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A. Ketentuan Dalam Masalah Keringanan 

Sebagaimana disebutkan di muka, bahwa para 
prinsipnya orang sakit tidak dicabut kewajiban 
shalatnya. Namun mendapatkan beberapa 
keringanan. Untuk itu dalam menetapkan bentuk- 
bentuk keringanan, ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan, antara lain : 

1. Sakit Tidak Menggugurkan Kewajiban 

Shalat 

Ini adalah prinsip yang paling dasar dan sangat 
penting. Sebab banyaksekali orang yang keliru dalam 
memahami bentuk-bentuk keringanan, sehingga 
terlalu memudah-mudahkan hingga keluar batas. 

Tidak mentang-mentang seseorang menderita 
suatu penyakit, lantas dia boleh meninggalkan shalat 
seenaknya. Kalau pun terpaksa harus meninggalkan 
shalat, karena alasan sakit yang tidak mungkin bisa 
mengerjakan shalat, tetap saja shalat itu menjadi 
hutang yang harus dibayarkan di kemudian hari. 

2. Lakukan Yang Bisa Dilakukan 

Seseorang yang sakit tetap diwajibkan untuk 
mendirikan shalat dengan melakukan gerakan dan 
posisi-posisi shalat sebisa dan semampu yang dia 
lakukan, meski pun tidak sampai sempurna. Dalilnya 
adalah firman Allah SWT : 
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t « 0 

■f T 9 /O 'i - aj 


J» w. 


La 4&I IjjJjLj 


Dan bertaqwalah kepada Allah semampu yang 
kamu bisa (QS. At-Taghabun : 16) 


Dan juga sabda Rasulullah SAW : 


La 


4_Ua 


Ijjli jA 


; r^- 


1 jA) 


Bila kalian diperintah untuk mengerjakan sesuatu, 
maka kerjakannya semampu yang bisa kamu 
lakukan. (HR.Bukharl) 


Prinsipnya, apa pun gerakan dan bacaan shalat 
yang masih bisa dikerjakan, maka tetap wajib untuk 
dikerjakan. Dan apa yang sama sekali sudah mustahil 
bisa dilakukan, barulah boleh untuk ditinggalkan. 
Dalam konteks ini, kita tidak mengenal prinsip take it 
or leave It. Tapi yang berlaku adalah sebagaimana 
kaidah berikut ini : 




Apa yang tidak bisa didapat secara 
keseluruhannya , bukan berarti harus ditinggalkan 
semuanya. 


3. Keringanan Tidak Boleh Mengarang 
Sendiri 

Tidak mentang-mentang mendapatkan 
keringanan, lantas kita boleh mengarang-ngarang 
sendiri bentuk keringanan seenak selera kita. 

Keringanan yang Allah SWT berikan kepada orang 
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sakit bukanlah cek kosong yang boleh diisi 
seenaknya. Tetap saja ada banyak keterbatasan 
syariah yang mengiringi. 

Misalnya, orang sakit tetap wajib shalat sejumlah 
rakaat yang telah ditetapkan, dan tidak boleh 
mengurangi jumlah rakaat. 

Yang tadinya shalat Dzhuhur empat rakaat, tidak 
boleh tiba-tiba dikurangi jadi tinggal 1 rakaat, dengan 
alasan lagi sakit. Begitu juga yang seharusnya shalat 
itu 5 waktu dalam sehari semalam, tidak boleh kita 
ubah jadi cuma 3 waktu saja. 

Maka keringanan yang dijalankan harus bentuk- 
bentuk keringanan yang ada dalilnya dan tidak boleh 
keringanan yang seenak selera pribadi. Di antaranya 
adalah : 

■ Wudhu atau mandi janabah boleh diganti 
dengan tayammum 

■ Tidak bisa berdiri boleh shalat sambil duduk 
atau berbaring 

■ Tidak bisa menghadap kiblat 

■ Gugurnya kewajiban shalat berjamaah 

■ Gugurnya kewajiban Shalat Jumat 
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B. Bentuk Keringan Yang Syar'i 


Berikut ini adalah beberapa bentuk keringanan 
yang diberikan kepada orang sakit secara syar'i : 

1. Keringanan Dalam Bersuci 

Dalam perkara bersuci untuk mengangkat hadats, 
apabila tidak dimungkinkan bagi orang yang sedang 
sakit untuk menggunakan air, baik untuk berwudhu' 
atau mandi janabah, maka para ulama menetapkan 
kebolehan bertayammum. 

Tidak boleh terkena air itu karena ditakutnya akan 
semakin parah sakitnya atau terlambat 
kesembuhannya oleh sebab air itu. Baik atas dasar 
pengalaman pribadi maupun atas petunjuk dari 
dokter atau ahli dalam masalah penyakit itu. Maka 
pada saat itu boleh baginya untuk bertayammum. 

Dalilnya adalah hadits Rasulullah SAW berikut ini : 


j>zS- Lca OLL^li jkl* 3 

/ z 5 

(J, j j (J 1X^3 ^ 3 

C-dlj oJJ La ; IjjULj ? 3 

y y y -'s / ^0 y . o y 
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Dari J a bir radhiyallahuanhu berkata"Kami dalam 
perj'alanan tiba-tiba salah seorang dari kami 
tertimpa batu dan pecah kepalanya. Namun (ketika 
tidur) dia mimpi basah. Lalu dia bertanya kepada 
temannya"Apakah kalian membolehkan aku 
bertayammum ?". Teman-temannya 

menjawab''Kami tidak menemukan keringanan 
bagimu untuk bertayammum. Sebab kamu bisa 
mendapatkan air". Lalu mandilah orang itu dan 
kemudian mati (akibat mandi). Ketika kami sampai 
kepada Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu 
bersabdalah beliau"Mereka telah membunuhnya 
semoga Allah memerangi mereka. Mengapa tidak 
bertanya bila tidak tahu ? Sesungguhnya obat 
kebodohan itu adalah bertanya. Cukuplah baginya 
untuk tayammum ...(H R. Abu Daud , Ad- 
Daruguthuny). 


2. Keringanan Tidak Bisa Berdiri 

Berdiri merupakan rukun di dalam shalat fardhu, 
dimana seorang bila meninggalkan salah satu dari 
rukun shalat, maka hukum shalatnya itu tidak sah. 

Namun bila seseorang karena penyakit yang 
dideritanya, dia tidak mampu berdiri tegak, maka dia 
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dibolehkan shalat dengan posisi duduk. 1 
Dasarnya adalah hadits nabawi berikut ini : 

\ J Uj-3 aW I J jw \jj ^ C-S li" 
^liLs ".t t Dbs IwLc-ULs (jbs LUll 


Dari Imran bin Hushain berkata/'Aku menderita 
wasir , maka aku bertanya kepada Rasulullah SAW. 
Beliau bersabda/'Shalatlah sambil berdiri, kalau 
tidak bisa , maka shalatlah sambil duduk. Kalau 
tidak bisa , shalatlah di atas lambungmu. (HR. 
Bukhari) 


3. Keringanan Tidak Bisa Ruku 

Sebagaimana kita ketahui bahwa ruku' di dalam 
shalat adalah rukun yang bila tidak dikerjakan, maka 
shalat itu tidak sah hukumnya. Di dalam Al-Quran 
Allah SWT telah menetapkan : 

\ytSj\ 


Ruku' lah dan sujudlah (QS. Al-Hajj : 77) 


Dan alasan sakit membolehkan seseorang tidak 
melakukan gerakan ruku' yang seharusnya. Hanya 
saja para ulama agak sedikit berbeda tentang posisi 
yang menggantikan ruku. 

a. Jumhur Ulama 

Menurut jumhur ulama, orang yang tidak bisa 


1 Asy-Syarhu Ash-Shaghir, jilid 1 hal. 489 
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melakukan gerakan atau berposisi ruku', dia harus 
berdiri tegak, lalu mengangguk kepala, namun masih 
tetap berdiri. 2 

Dasarnya adalah hadits berikut ini : 

(jOli AJi 

Berdirilah untuk Allah dengan Khusyu' 

Maksudnya, bila orang sakit tidak mampu 
melakukan gerakan ruku, maka dia mengambil posisi 
dasar yaitu berdiri. Ruku'nya hanya dengan 
mengangguk saja. 

b. Al-Hanafiyah 

Namun menurut pendapat Al-Hanafiyah, orang 
yang tidak mampu melakukan gerakan ruku', secara 
otomatis tidak lagi wajib melakukan posisi berdiri. 
Sehingga dia shalat sambil duduk saja, rukunnya 
dengan cara mengangguk dalam posisi duduk, bukan 
dari posisi berdiri. 3 

4. Keringanan Tidak Bisa Sujud 

Posisi sujud adalah bagian dari rukun shalat yang 
apabila ditinggalkan akan membuat shalat itu 
menjadi tidak sah. Sebagaimana ruku' yang juga 
merupakan rukun shalat, sujud juga diperintahkan di 
dalam Al-Quran. 



2 Al-Muhadzdzab jilid 1 hal. 81 

3 Al-Hidayah, jilid 1 hal. 77 
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Ruku' lah dan sujudlah (QS. Al-Hajj : 77) 

Namun orang yang sakit dan tidak mampu untuk 
melakukan gerakan sujud, tentu tidak bisa dipaksa. 
Dia mendapatkan keringanan dari Allah SWT untuk 
sebisa-bisanya melakukan sujud, meski tidak 
sempurna. 

Orang yang bisa berdiri tapi tidak bisa sujud, dia 
cukup membungkuk sedikit saja dengan badan masih 
dalam keadaan berdiri. Dia tidak boleh berbaring, 
sambil menganggukkan kepala untuk sujud. Bila hal 
itu dilakukannya malah akan membatalkan 
shalatnya. 4 


Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW : 

$.\jh o! l " - • ^' CM 


Bila kamu mampu untuk sujud di atas tanah , maka 
lakukanlah. Namun bila tidak , maka anggukan 
kepala. Jadikan sujudmu lebih rendah dari ruku'mu. 
(HR. Ath-Thabrani) 


5. Keringanan Tidak Wajib Shalat 
Berjamaah 

Meskipun jumhur ulama tidak mewajibkan shalat 
berjamaah, namun mazhab Al-Hanabilah 
berpendapat bahwa shalat berjamaah di masjid 
bersama imam hukumnya fardhu 'ain. 


4 Ash-Syarhu Ash-Shaghir, jilid 9 hal. 493 
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Salah satu dalil yang dipakai untuk mewajibkan 
shalat berjamaah adalah bahwa Rasulullah SAW 
tetap mewajibkan Abdullah bin Ummi Maktuh yang 
buta untuk ke masjid shalat berjamaah. 


Jlli Ji-j is J\ : Jli 4f> J\ JP 

JJli (J, 4j| Aiil (J1 j ! 

^ ^ J yd>j J 1x^3 

s-lJjJl J JJ& ; Jlii o lio (Jj liL aJ 




Jii ? o^^Kj 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah SAW didatangi oleh seorang laki-laki 
yang buta dan berkata,"Ya Rasulullah, tidak ada 
orang yang menuntunku ke masjid. Rasulullah SAW 
berkata untuk memberikan keringanan untuknya. 
Ketika sudah berlalu, Rasulullah SAW 
memanggilnya dan bertanya,'Apakah kamu 
dengar adzan shalat?'. 'Ya', jawabnya. 

'Datangilah', kata Rasulullah SAW. (HR. Muslim) 


Namun dalam kasus seorang sedang mengalami 
sakit, kewajiban shalat berjamaah di masjid bersama 
imam menjadi gugur. Orang sakit boleh shalat 
sendirian di rumahnya. 

Lalu kenapa orang buta tetap wajib shalat 
berjamaah, bukankah dia termasuk orang cacat? 

Jawabnya bahwa orang buta itu memang cacat 
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dan tidak bisa melihat, namun badannya ttap sehat. 
Hal ini berbeda dengan orang sakit yang memang 
mendapat udzur syar'i untuk tidak berjamaah ke 
masjid. Ini adalah bentuk keringanan yang diberikan 
oleh mazhab Al-Hanabilah sebagai pendapat yang 
asalnya mewajibkan shalat berjamaah. 

6. Keringanan Tidak Wajib Shalat Jumat 

Seluruh ulama sepakat bahwa orang sakit 
termasuk mereka yang gugur kewajibannya untuk 
mengerjakan shalat Jumat. Namun demikian, dia 
tetap diwajibkan mengerjakan shalat Dzhuhur 
sendirian. 


Dalil bolehnya orang sakit tidak ikut shalat Jumat 
ada banyak, salah satunya hadits berikut ini : 


iijU 


Jvi gg awI JjAj ^ 


(J 

V» C 

^ ^ ^ ^ ** 1 / 0 l ^ 


Dari Thariq bin Syihab radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SA 1/1/ bersabda , "Shalat Jumat itu adalah 
kewajiban bagi setiap muslim dengan berjamaah, 
kecuali (tidak diwajibkan) atas 4 orang, yaitu 
budak , wanita , anak kecil dan orang sakit." (HR. 
Abu Daud) 
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C. Ketentuan Orang Sakit Dalam Shalat 


1. Tetap Wajib Shalat Menghadap Kiblat 

Seseorang yang sedang menderita sakit tertentu 
sehingga tidak mampu berdiri atau duduk, maka dia 
tetap wajib shlat dengan menghadap kiblat. Namun 
caranya memang agak berbeda-beda di antara para 
ulama. 


Sebagian mengatakan bahwa caranya dengan 
berbaring miring, posisi bagian kanan tubuhnya ada 
di bawah dan bagian kiri tubuhnya di atas. Mirip 
dengan posisi mayat yang masuk ke liang lahat. 

Dalilnya karena dalam pandangan mereka, yang 
dimaksud dengan menghadap kiblat harus dada dan 
bukan wajah. Maka intinya adalah bagaimana dada 
itu bisa menghadap kiblat. Dan caranya dengan 
shalat dengan posisi miring. 

Dalil lainnya adalah sabda Rasulullah SAW sendiri 
yang memerintahkan untuk shalat di atas lambung. 

Dasarnya adalah hadits nabawi berikut ini : 


\ J ULs ^ aW I J^ jy? IjS (j; c-S 15^ 

^ 0^ I-IpUL® (jLs LUls 


Dari Imran bin Hushain berkata/'Aku menderita 
wasir, maka aku bertanya kepada Rasulullah SAW. 
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Beliau bersabda/'Shalatlah sambil berdiri, kalau 

tidak bisa, maka shalatlah sambil duduk. Kalau 

tidak bisa, shalatlah di atas lambungmu. (HR. 

Bukhari) 

Namun sebagian ulama yang lain mengatakan 
bahwa yang menjadi ukuran dalam menghadap 
kiblat adalah kaki, bukan dada. Asalkan kakinya sudah 
menghadap kiblat, maka dianggap posisi badannya 
sudah memenuhi syarat. 

Maka orang yang sakit itu dalam posisi telentang 
dan kakinya membujur ke arah kiblat. 

Namun akan jauh lebih baik bila badannya bisa 
sedikit dinaikkan dan bersender di bantal, karena 
baik dada mau pun kaki sama-sama bisa menghadap 
kiblat. Umumnya ranjang di rumah sakit bisa 
ditinggikan di bagian kepala, maka ranjang seperti ini 
tentu akan lebih baik lagi. 

Adapun seseorang yang sakitnya amat parah 
sehingga tidak bisa lagi menggerakkan badan atau 
menggeser posisinya agar menghadap ke kiblat, dan 
juga tidak ada yang membantunya untuk 
menggeserkan posisi shalat menghadap ke kiblat, 
maka dia boleh menghadap ke arah mana saja. 

2. Orang Sakit Menjama’ Shalat 

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan 
orang yang sedang sakit untuk menjama' shalatnya. 
Sebagian ulama tidak memperbolehkannya, namun 
sebagian yang lain membolehkan adanya shalat 
jama' bagi orang yang sedang sakit. 

a. Tidak Boleh Dijama’ 
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Mereka yang tidak membolehkan orang sakit 
untuk menjama' shalat di antaranya adalah mazhab 
Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah, serta sebagian dari 
ulama dari mazhab Al-Malikiyah. 

Dasarnya karena sama sekali tidak ada dalil apa 
pun dari Rasulullah SAW yang membolehkan hal itu. 
Dan selama tidak ada dalil, maka kita tidak boleh 
mengarang sendiri sebuah aturan tentang shalat. 5 

Sehingga setiap orang yang sakit wajib 
menjalankan shalat sesuai dengan waktu-waktu 
shalat yang telah ditetapkan, dan tidak ada istilah 
untuk dijamah 

Jama' Shuri 

Untuk itu jalan keluar yang bisa dilakukan adalah 
melakukan shalat dengan bentuk jama' shuri. 

b. Boleh Dijama’ 

Imam Ahmad bin Hanbal membolehkan jama' 
karena disebabkan sakit. Begitu juga Imam Malik dan 
sebagian pengikut Asy-Syafi'iyyah. 

Sedangkan dalam kitab Al-Mughni karya Ibnu 
Qudamah dari mazhab Al-Hanabilah menuliskan 
bahwa sakit adalah hal yang membolehkan jama' 
shalat. Syeikh Sayyid Sabiq menukil masalah ini 
dalam Fiqhussunnah-nya. 

Sedangkan Al-lmam An-Nawawi dari mazhab Asy- 
Syafi'iyyah menyebutkan bahwa sebagian imam 
berpendapat membolehkan menjama' shalat saat 
mukim (tidak safar) karena keperluan tapi bukan 


5 Hasyiatu Ibnu Abidin, jilid 1 hal. 255-256 
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menjadi kebiasaan 6 . 

Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ibnu 
Sirin dan Asyhab dari kalangan Al-Malikiyah. Begitu 
juga Al-Khattabi menceritakan dari Al-Quffal dan 
Asysyasyi al-kabir dari kalangan Asy-Syafi'iyyah. 

Begitu juga dengan Ibnul Munziryang menguatkan 
pendapat dibolehkannya jama' ini dengan perkataan 
Ibnu Abbas ra, "beliau tidak ingin memberatkan 
ummatnya". 

Allah SWT berfirman : 




Allah tidak menjadikan dalam agama ini kesulitan. 
(QS. Al-Hajj: 78) 


Js- Vj Js- Vj L5 3^' J* 


Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak bagi 
orang pincang, tidak bagi orang sakit. (QS. Annur: 
61) 


Mazhab Al-Hanabilah dan sebagian ulama dari 
kalangan mazhab Al-Malikiyah berpendapat bahwa 
seorang yang sedang sakit diberi keringanan untuk 
menjama' dua shalat, baik jama' tagdim atau pun 
jama' ta'khir. 

Dalil lainnya adalah asumsi bahwa Nabi SAW 


6 Syarah An-Nawawi jilid 5 hal. 219 
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pernah menjamak shalat di Madinah, yang mana 
alasannya bukan karena safar, takut, hujan atau haji. 
Maka asumsinya adalah karena sakit. 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa 

Rasulullah SAW menjama' zhuhur , Ashar, Maghrlb 

dan Isya' di Madinah meski tidak dalam keadaan 

takut maupun hujan." (HR. Muslim) 

3. Tidak Boleh Mengqashar 

Meskipun ada pendapat yang membolehkan 
orang sakit menjama' shalatnya, namun perlu 
digaris-bawahi bahwa qashar tetap tidak berlaku. 
Artinya, orang sakit tidak diberikan keringanan untuk 
mengqashar shalat. 

Selama ini banyak orang yang terlanjur 
menyamakan antara jama' dan qashar, sehingga 
dalam benak mereka kalau boleh menjama' berarti 
juga boleh mengqashar. 

Padahal tidak demikian, mengqashar shalat itu 
hanya dibolehkan karena satu alasan, yaitu safar. 
Safar adalah satu-satunya alasan dari dibolehkannya 
qashar shalat. 

Sedangkan jama' memang dibolehkan untukselain 
alasan safar, seperti karena hujan, sakit dan udzur 
lainnya, meski tetap dalam hal ini para ulama 
berbeda-beda pendapat. 

Maka dimungkinkan dengan menggunakan 
pendapat tertentu bagi orang sakit untuk menjama' 
shalat, tetapi seluruh ulama sepakat bahwa orang 
sakit tetap tidak diperbolehkan mengqashar shalat. 

4. Mengganti Shalat Yang Terlewat 

muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 29 


Apabila karena alasan sakit seseorang terpaksa 
harus meninggalkan shalat fardhu dari waktunya, 
maka hukumnya secara syariah tidak berarti 
kewajiban shalat atasnya menjadi gugur. 

Shalat fardhu lima waktu tetap menjadi kewajiban 
atasnya, hanya saja ketika sakit dan tidak mampu 
dikerjakan, sementara tidak perlu dikerjakan. 

Misalnya ketika seorang pasien sedang dioperasi 
yang membutuhkan waktu panjang, dan tidak 
mungkin shalat-shalat itu dijamak sebelum atau 
sesudahnya. Maka apabila selama masa operasi 
kedokteran itu pasien harus meninggalkan beberapa 
waktu shalat, ada kewajiban untuk mengganti shalat- 
shalat itu begitu nanti sudah mampu dilakukan. 

Demikian juga para ulama sepakat bahwa orang 
yang pingsan, hukumnya sama dengan orang yang 
tidur. Bila ada pasien berada dalam keadaan pingsan 
atau koma, maka semua shalat fardhu yang 
ditinggalkannya itu wajib diganti kalau sudah sehat. 

5. Bolehkah Orang Sakit Jadi Imam? 

Para ulama sepakat orang sakit boleh shalat 
sambil duduk atau berbaring, asalkan shalat sendiri 
atau jadi makmum. Sedangkan bila dia menjadi imam 
dimana makmumnya mampu berdiri, para ulama 
berbeda pendapat tentang kebolehannya dan 
bagaimana dengan makmumnya. Sebagian 
mengatakan boleh dan sebagian mengatakan tidak 
boleh. 

Dalam hal ini yang menjadi wilayah pembahasan 
hanya sebatas shalat fardhu lima waktu. Sedangkan 
dalam shalat sunnah berjamaah seperti tarawih atau 
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Idul Fithr dan lainnya, di luar pembicaraan. 

a. Tidak Boleh dan Tidak Sah 

Secara resmi mazhab Al-Malikiyah dan Al- 
Hanabilah mengatakan tidak boleh. Imam yang tidak 
mampu berdiri, ruku' atau sujud, tidak 
diperkenankan menjadi imam bagi orang-orang yang 
sehat dan mampu berdiri, ruku' dan sujud. Pendapat 
ini juga didukung oleh Muhammad bin Hasan Asy- 
Syaibani yang merupakan salah satu murid Al-lmam 
Abu Hanifah. 

Al-Qarafi (w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikiyah menyebutkan hal itu di dalam kitabnya 
Adz-Dzakhirah. 

ET)lj S&l^aJI (JjJjj ^^oLoJl ^Lo^l (ji 

Ma SjjJjJI 

Sholotnyo imam menjadi shalatnya makmum 
dengan dalil qiraaat, maka imam yang tidak berdiri 
tidak sah shalatnya. 7 

Al-Khalil (w. 776 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikyah di dalam kitabnya At-Taudhih Syarah 
Mukhtashar Ibnul Hajib atau sering disingkat menjadi 
Mukhtashar menyebutkan bahwa tidak sah 
bermakmum kepada imam yang tidak mampu 
melakukan salah satu rukun shalat. 

jl oj^ol l^_9l$" (jb plUA5l> dJlLajj 
jb\s- JdLsj (j j lo^oLo jl liLxAil9 


7 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 247 
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C&J (y~ 


Batal shalat dengan bermakmum kepada orang 
yang jelas-jelas kafirnya, wanita, khuntsa musykil 
orang gila, fasik , makmum, berhadats dengan 
sengaja dan yang tidak mampu melakukan rukun 
shalat. 8 

Al-Buhuti (w. 885 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanabilah dalam kitabnya Kasysyaf ATCtinna' 
menegaskan tidak sahnya bermakmum kepada imam 
yang tidak bisa berdiri. 

(J.C ( f bid! Coli- ) I 'f d 

4_> ilJ o- 9^1 ^Jl9 Sbb^dl 0^§l 

Tidak sah shalat di belakang imam yang tidak 
mampu berdirikarena dia tidak melakukan salah 
satu rukun shalat , maka tidak sah bermakmum 
padanya. 9 

Semua hal di atas dengan catatan bahwa shalat itu 
sekedar shalat jamaah secara umum. Namun khusus 
shalat berjamaah di masjid dengan imam al-hay ( 
^), maka hukumnya dibolehkan meski tetap lebih 
utama jangan mengimami. 

Yang dimaksud dengan imam al-hay 
adalah imam masjid yang resmi atau yang kita kenal 
dengan sebutan imam rawatib di suatu masjid. Hal 
itu mengingat kedudukan imam resmi ini memang 


8 Al-Allamah Khalil Al-Maliki, At-Taudhih Syarah Mukhtashar 

Ibnul Hajib, hal. 40 

9 Al-Buhuti, Kusysyuf Al-Qinna', jilid 1 hal. 477 
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sangat penting dan diperhitungkan dalam mazhab 
mereka. 

Maka Ibnu Qudamah (w. 620 H) membolehkan 
imam resmi yang sakit untuk mengimami sambil 
duduk dan jamaah harus ikut shalat sambil duduk 
juga. 

. O - " 0 bi*Jb>- (_^dl ^boj yz> 16 [3 

(jl ‘^bdjJl 161 ^bo^h) 

L_9^3cJl j^o t4JLoLol l^idULi* I (j-ubJl 

Bila imam resmi shalat sambil duduk maka para 
makmum shalat sambil duduk juga. Namun yang 
mustahab, bila imam sakit dan tidak mampu 
berdiri j sebaiknya dia melakukan istikhlaf sebab 
ada perbedaan pendapat atas sah tidaknya. 
Sebaiknya tidak masuk ke dalam khilafiyah. 

Namun yang lebih utama dia tidak jadi imam 
karena para ulama berbeda pendapat apakah sah 
atau tidak. 

y 

IjLcli - |<duuj 4jJlC. ~ “^-9 '(Jjis (jl 6 

(jwJ Ij^l9 ys ! UJl9 . ^Jj <4 

4-Jlc 4l)l - (_5yb! 'sbfyo 5j^o 

0b® .bajU Sj\£- 5 ^b yO jj^o lj_C-l 9 - 3X1^3 

• 4jjjj (j^-by^J ; jb>- IUX-U 

Bila ada yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
pernah menjadi imam sambil duduk dan tidak 
melakukan istikhlaf j maka kita katakan bahwa hal 
itu untuk menunjukkan kebolehan , namun Beliau 
SAW pernah melakukan istikhlaf juga pada 
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kesempatan yang berbeda. Selain itu karena lebih 
utama diimami oleh Rasulullah SAW meski hanya 
sambil duduk ketimbang diimami oleh selain beliau 
meski sambil berdiri. Namun intinya boleh jadi 
imam meski sambil duduk dna makmumnya shalat 
juga sambil duduk. 10 

b. Boleh dan Sah 

Sedangkan yang membolehkan bermakmum 
kepada imam yang duduk karena sakit adalah 
Mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah. 

Perbedaan di antara keduanya bahwa Mazhab Al- 
Hanafiyah mensyaratkan imam harus bisa ruku' dan 
sujud secara normal. Kalau ruku' dan sujud secara 
normal itu pun tidak bisa dilakukannya, maka 
hukumnya tidak boleh dijadikan imam. 

Ibnu Abdin (w. 1252 H) salah satu ulama rujukan 
dalam mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di dalam 
kitabnya Hasyiah Ibnu Abdin atau yang lebih dikenal 
dengan Radd Al-Muhtar 'ala Ad-Dur Al-Mukhtar 
dengan mengutipkan matan dari kitab yang 
disyarahnya sebagai berikut: 

41)1 

IJlc-U 4j^b^> jjM 

Sah hukumnya orang yang berdiri bermakmum 
kepada imam yang duduk asalkan masih bisa ruku' 
dan sujud. Sebab Nabi SAW di akhir hayatnya 
shalat sambil duduk , sedangkan para shahabat jadi 


10 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2 hal. 162 
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makmum sambil berdiri. 11 

Sedangkan dalam mazhab As-Syafi'iyah, meski pun 
imam tidak bisa ruku' dan sujud dengan normal, 
hukumnya tetap boleh boleh jadi imam orang yang 
sehat. 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah menyebutkan di dalam kitabnya Al- 
Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab sebagai berikut: 

JlC-IoJI (jl J-9 

0{: b-9 ^ Ail_5 

Telah kami sebutkan bahwa mazhab kami 
membolehkan shalat di belakanga imam yang 
duduk karena tidak mampu. Namun makmumnya 
tidak boleh duduk harus berdiri. 12 

Al-Khatib Asy-Syirbini (w. 977 H), salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan di dalam 
kitabnya Mughni Al-Muhtaj, sebagai berikut: 

(J.C l3c_J I 1 S 3 J bd Ij Jic IflJb Lai) 

- 4lLc- 41)1 - 4j| - (JLso 4JJl - AAolc- 

UU9 jj-olDlj jSo IJlC-Is 4l>j_a (3 

Dan sah bagi makmum yang berdiri untuk 
bermakmum kepada imam yang duduk. Dasarnya 


11 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar 'ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1 
hal. 588 

12 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 2 hal. 
465 
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hadits riwayat Bukhari dari Aisyah 
radhiyallahuanha bahwa Nabi SAW shalat kala 
sakit wafatnya sambil duduk, sementara Abu Bakar 
dan orang-orang berdiri. 13 


Al-Baihaqi menjelaskan lebih jauh bahwa hal itu 
terjadi pada hari Sabtu atau Ahad, dimana Rasulullah 
SAW SAW wafat pada Senin pagi hari berikutnya. 
Maka hadits ini menasakh (menghapus) hadits lain 
yang sama-sama diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah juga yang bunyinya : 


BI} Ju 6f d! ii fWi ^ <h 

s * } ^ < 

1 'p 3 


Seungguhnya Imam itu untuk diikuti, bila dia shalat 
sambil duduk maka duduklah kalian semua. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Untuk lebih jelasnya kita buatkan perbedaan 
pendapat para ulama ini dalam format tabel, sebagai 
berikut: 



13 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 1 hal 483 
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sujud 

Boleh 




Makmum 

Berdiri 

- 

Berdiri 

Duduk 


□ 
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A. islam Agama Perang atau Damai? 


Menarik untuk dikaji tentang judul besar buku 
ini, yaitu benarkah Islam adalah agama 
perdamaian dan bukan agama perang? 

Bukankah dalam kenyataannya kita banyak 
sekali menemukan pembahasan tentang bertabur 
di sepanjang ayat-ayat Al-Quran, As-Sunnah dan 
juga dalam kaijian Sirah Nabawiyah? 

1. Ayat Tentang Jihad 

Di dalam Al-Quran bertabur ayat-ayat terkait 
dengan perang, bahkan ada surat yang bernama 
Harta Rampasan Perang, yaitu surat ke-8 Al-Anfal. 
Namun bukan berarti isi Al-Quran hanya perang 
saja. Nama lain dari Surat At-Taubah adalah 
Bara'ah, yang bermakna pemutusan hubungan. 


Lalu secara berserakan, kita menemukan banyak 
sekali ayat-ayat yang bicara tentang peperangan. 
Diantaranya : 



Sesungguhnya orang-orang yang beriman , orang 


V» \Y» 
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orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al- 
Bagarah : 218) 


IjJJlsL?- JJl aAJI ^*-Z 01 

jiji UaJ' 


Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata 
orang-orang yang sabar. (QS. Ali Imran : 142) 


jj (JJI Jl yy* S/ 

aWI (3 0j-L&L>c3Jlj 




y4s\&\ J * j^J-1 &\ jJ>j 


Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 'uzur 
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang 
yang duduk dengan pahala yang besar , (QS. An- 




Nisa : 95) 
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'ijJLjl ~\y5»\)-jj JJl l 4j 1 1j 

O3 


O > £ O ^ T 


(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada 
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi 
hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul 
Magdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari 
padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui". (QS. Ali Imran 
: 35) 



Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya 
pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu 
sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, 
maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. 
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(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, 
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara 
kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Anfal: 72) 


2. Ayat Tentang Perang 

0 J! . ^ ^ ^ ^ s ^ 


j! IjJjjtJ jJjLaj (y.^ ajjl J? 

y S/ 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu 
melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. (QS. Al-Bagarah : 190) 


0 K- i > 0. f' ° i *t a ' \ 

y* 3 ty-by^OJLip c_ 


% t* 


wUP Sfj JlIaJI ya -Lil aIza J (J 


^ f 


Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka 
telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih 
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, 
kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. 
Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), 
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moka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi 
orang-orang kafir. (QS. Al-Bagarah : 191) 


\ jj£ "jI (jLs aW 4-L3 

jvJikSi Sfi 5'jlp Sil 


Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 
fitnah logi dan (sehingga) ketaatan itu hanya 
semata-mata untuk Allah, lika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang 
yang zalim. (QS. Al-Bagarah : 193) 


3 o 3. 


jl 0 °^ jJSsj jl^J! ^^Jlp 

^^3 3^3 

j j-lLtJ V ^ZL) Ij aA) I lj 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(QS. Al-Bagarah : 216) 


jyp i' 3 


Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan 
ketahuilah sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Bagarah : 244) 
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ijJii *>! jJu ja Ji y 

Jii ajj! cj 13 o**ji p-k 

UJ UjljJli yblli Vt j&J j^Cip cJ? ji 

LjUjIJ Ijjllo \l>-y~\ Aij awI (3 ^LiiiJ Sli 

J^lp ftlj ^Sul Sf! (3J3; jlxjl C-S'llIS 

j^JUflJlj 


Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka- 
pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, yaitu ketika 
mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: 
"Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami 
berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allah". 
Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu 
nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan 
berperang". Mereka menjawab: "Mengapa kami 
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal 
sesungguhnya kami telah diusir dari anak-anak 
kami?". Maka tatkala perang itu diwajibkan atas 
mereka, merekapun berpaling, kecuali beberapa 
saja di antara mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui siapa orang-orang yang zalim. (QS. Al- 
Bagarah : 246) 


3. Ayat Tentang Nafir 

(ji* 'M ^ £ 

yy» LojJl j\ aWI 
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Vl ojp-Vl 3 SLpM L«-9 

Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
bila dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat 
dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas 
dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di 
dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) 
diakhirat hanyalah sedikit. (QS. At-Taubah : 38) 


j! \jA3~ \yJ>\ t 


Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah 
kamu, dan majulah (ke medan pertempuran) 
berkelompok-kelompok , atau majulah bersama- 
sama! (QS. An-Nisa : 71) 


S/j L*3l IjIAp Vl 

^1p aWIj 


Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, 
niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang 
lain, dan kamu tidak akan dapat memberi 
kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (QS. At-Taubah : 39) 


Ji s' Jl S 
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Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan maupun berat ; dan berjihadlah kamu 
dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui. (QS. At-Taubah : 41) 


£ 0 ^ s' yy 0"/ / JI ^ ® / 

aw! J 1 _|y-&.-LxJLc 
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) 
itu , merasa gembira dengan tinggalnya mereka di 
belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu 
berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". 
Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat 
panas(nya)" jika mereka mengetahui. (QS. At- 
Taubah : 81) 


43^3 JiT ^jA JjjJ Vji-S 43 IS"" jlT Laj 


Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
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beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya , supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah : 122) 

4. Sirah Nabawiyah 

Kalau kita bukan kitab Sirah Nabawiyah, maka 
kita dapati isinya juga bertabur dengan banyak 
kisah-kish perang. 

a. Perang Badar (2H) 

Perang ini terjadi pada tanggal 17 Ramadhan 
tahun kedua hijriyah, bertepatan dengan 13 Maret 
624 Masehi. Pasukan kecil kaum Muslim yang 
berjumlah 313 orang bertempur menghadapi 
pasukan Quraisy dari Mekkah yang berjumlah 1.000 
orang. 

Setelah bertempur habis-habisan sekitar dua jam, 
pasukan Muslim menghancurkan barisan 
pertahanan pasukan Quraisy, yang kemudian 
mundur dalam kekacauan. 

b. Perang Uhud (3H) 

Dr. Musthafa As-Siba'i dalam kitabnya Sirah 
Nabawiyah durus wa 7 bar menyebutkan bahwa 
Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu tanggal 15 
Syawwal tahun ketiga hijriyah. 1 

Kekuatan pasukan muslimin awalnya 1.000 orang, 
namun berkurang menjadi hanya tinggal 700-an 
orang. Sementara pasukan musyrikin Mekkah 
berkekuatan 3.000 orang dengan perbekalan dan 


1 Dr. Musthafa As-Siba’i, Sirah Nabawiyah Durus wa ‘Ibar, hal. 82 
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kendaraan yang lengkap. 

Al-Mubarakfuri di dalam kitabnya Ar-Rahiq Al- 
Makhtum menyebutkan bahwa tidak kurang dari 70 
ayat Al-Quran Al-Karim telah turun dalam peristiwa 
Perang Uhud ini, pada setiap momen dari kejadian 
perang itu, eposide demi episode. Yang paling 
banyuak surat Ali Imran, khususnya mulai ayat 121 
hingga ayat 179. 2 

c. Perang Khandaq 

Dinamakan Perang Khandaq yang berarti parit 
karena strategi bertahan di dalam kota Madinah 
menggunakan parit yang digali sepanjang 5 km. Dan 
juga dinamakan dengan Perang Ahzab (partai-partai) 
karena pihak musuh merupakan gabungan kekuatan 
para musuh Islam, baik pihak musyrikin Mekkah, 
beberapa kelompok Yahudi dan juga orang-orang 
munafikin di dalam Madinah. 

Dan nama Perang Ahzab ini juga menjadi nama 
salah satu surat di dalam Al-Quran Al-Kariem, surat 
yang ke-33. 

Al-Waqidi di dalam kitab Al-Moghozi menyebutkan 
bahwa kejadiannya pada hari Selasa tanggal 8 
Dzulhijjah tahun ke-5 hijriyah. 3 

Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi dalam bukunya 
Ghozowot Ar-Rosul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam : 
Durus wa Ibar wa Fawaid mengutip pendapat Ibnu 
Saad menuliskan bahwa pasukan Ahzab dikalahkan 


2 Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 262 

3 Al-Maghazi, jilid 2 hal. 440 
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pada hari Rabu bulan Dzulhijjah tahun ke-5. 4 

Berbeda dengan Al-Waqidi dan Ash-Shalabi di 
atas, Dr. Musthafa As-Siba'i dalam kitabnya Siroh 
Nabawiyah durus wa 'Ibar menyebutkan bahwa 
Perang Khandaq terjadi pada bulan Syawwal tahun 
kelima hijriyah. 5 

d. Perang Bani Ouraidhah (5 H) 

Ending dari Perang Khandaq ini adalah 
dikepungnya benteng milik Bani Quraidhah dan 
dibunuhnya semua penghuninya, karena mereka 
adalah telah berkhianat. 

Awalnya ketika Rasulullah SAW pulang dari Perang 
Khandaq dan hendak meletakkan baju perangnya, 
tiba-tiba datang Jibril yang membawa perintah Allah 
untuk meneruskan perang mengepung Benteng 
Yahudi Bani Quraidhah. 

e. Perang Khaibar (7 H) 

Perang Khaibar terjadi pada tahun ketujuh 
hijriyah. Rasulullah SAW berangkat meninggalkan 
Madinah menuju ke Khaibar di awal bulan 
Muharram, sepulang dari perjalanan umrah yang 
terhambat di Hudaibiyah. Dr. Musthafa As-Siba'i 
dalam kitabnya Sirah Nabawiyah durus wa 'Ibar 
menyebutkan bahwa perang ini terjadi pada akhir 
Muharram tahun ketujuh hijriyah. 6 

Dinamakan Perang Khaibar karena terjadinya di 
suatu daerah milik Yahudi bernama Khaibar, berjarak 
100 mil di utara Madinah yang merupakan tanah 

4 Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi, Ghazawat Ar-Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam: Durus wa Ibar wa Fawaid, hal. 192 

5 Dr. Musthafa As-Siba’i, Sirah Nabawiyah Durus wa Ibar, hal. 88 

6 Dr. Musthafa As-Siba’i, Sirah Nabawiyah Durus wa Ibar, hal. 96 
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subuh penghasil kurma terbaik di dunia. 

f. Perang Mu’tah (8 H) 

Perang Mu'tah (*j>) ini dinamakan demikian 
karena terjadi di suatu tempat yang bernama 
Mu'tah, suatu desa sebelah tenggara Danau Laut 
Mati (The Death Sea ) di arah perjalanan ke negeri 
Syam. Saat ini bernama Kurk(^j^')- 

Perang ini juga menjadi tonggak pertama kali 
dimana pasukan muslim bergerakjauh untuk perang 
ke luar batas jazirah Arabia. 

Perang Mu'tah terjadi pada bulan Jumadil Awal 
tahun ke-8 hijriyah, beberapa bulan sebelum terjadi 
peristiwa pembebasan Kota Mekkah di bulan 
Ramadhan tahun itu. 

Penyebab kejadiannya karena dibunuhnya utusan 
yang membawa surat dari Nabi SAW kepada para 
raja penguasa Bushra, untuk mengajaknya masuk 
Islam. Penguasa Bushra merupakan bawahan Kaisar 
Heraklius. 

Seharusnya utusan pembawa pesan tidak boleh 
dibunuh. Namun Al-Harits bin Umair Al-Azdi sang 
pembawa surat Nabi SAW itu dipenggal kepalanya 
oleh Syarhabil bin Amr Al-Ghassani. Sebuah 
kesalahan besaryang mereka lakukan. Karena hal itu 
mengakibatkan perang besar. 

Mendengar kabar itu maka Rasulullah SAW 
mengirimkan 3.000 pasukan dipimpin oleh Zaid 
Haritsah, Ja'far bin Abi Thalib dan Abd u I la h bin 
Rawa ha h ridwanullahi 'alaihim jami'an. Ketiganya 
mati syahid dalam perang itu. Kepemimpinan 
kemudian berganti kepada Khalid bin Walid, yang 
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baru saja masuk Islam. 

Di pihak orang kafir Arab yang dibantu kerajaan 
Romawi, jumlah pasukan mencapai angka yang amat 
fantastis, yaitu 200.000 pasukan. Berarti 
perbandingannya adalah 1 : 66, sebuah 
perbandingan yang tidak masuk akal. 

g. Perang Hunain (8 H) 

Perang Hunain ini terjadi ketika Rasululah SAW 
masih di Mekkah saat membebaskannya di Bulan 
Ramadhan tahun ke-8 Hijriyah. Hal ini terjadi sekitar 
dua minggu setelah penaklukan Mekkah, atau empat 
minggu setelah Nabi SAW meninggalkan Madinah. 

Oleh karena itu 12.000 orang pasukan muslimin 
tidak berangkat dari Madinah, namun justru 
bergerak dari Mekkah pada tanggal 5 Syawwal dan 
tiba di Hunain pada sore hari tanggal 10 Syawwal di 
tahun ke-8 Hijriyah itu juga. Lawan yang dihadapi 
pada Perang Hunain ini adalah kaum Tsaqif dan 
Hawazin. 

h. Perang Tabuk (9 H) 

Perang Tabuk sebenarnya merupakan sambungan 
dari Perang sebelumnya yaitu Perang Mu'tah. 
Rasulullah SAW mendengar kabar bahwa Bizantium 
dan sekutu Ghassaniyah-nya telah menyiapkan 
pasukan besar untuk menginvasi Hijaz dengan 
kekuatan sekitar 40.000-100.000 orang. 

Di lain pihak, Kaisar Romawi Heraclius 
menganggap bahwa kekuasaan kaum Muslimin di 
Jazirah Arab berkembang dengan pesat, dan daerah 
Arab harus segera ditaklukkan sebelum orang-orang 
Muslim menjadi terlalu kuat dan dapat menimbulkan 
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masalah bagi Bizantium. 

Untuk melindungi umat Islam di Madinah, 
Rasulullah SAW untuk melakukan aksi preventif dan 
menyiapkan pasukan yang terdiri dari 70.000 orang, 
jumlah pasukan terbanyak yang pernah dimiliki umat 
Islam. Maka pada bulan Rajab tahun ke-9 Hijriyah, 
beliau memaklumatkan PerangTabuk, 6 bulan seusai 
peristiwa Pengepungan Thaif. 

Namun bukan berarti intisari kehidupan 
Rasulullah SAW hanya soal perang saja. 
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B. Kisah Perjanjian Hudaibiyah 


1. Awal Mula Dari Mimpi 

Biar bagaimana pun juga, Rasulullah SAW adalah 
manusia biasa yang bisa rindu berat kepada kampung 
halamannya, Mekkah Al-Mukarramah. Sudah enak 
tahun lamanya Beliau SAW meninggalkannya demi 
melaksanakan perintah Allah SWT, berhjrah 
meninggalkan tanah kelahiran yang dicintainya. 

Kerinduan yang amat sangat itu samai terbawa 
mimpi. Dalam mimpinya itu, Rasulullah SAW 
bersama para shahabat masuk ke Masjid Al-Haram 
dengan melaksanakan tawaf, sa'i lalu diakhiri dengan 
bertahallul, yaitu menggunduli kepala atau 
mencukur sebagian rambut mereka. Semua berjalan 
dengan aman tanpa rasa takut kepada orang-orang 
kafir Mekkah. 


Dan rupanya mimpi ini bukan sembarang mimpi, 
tetapi mimpi yang dibenarkan oleh wahyu yang turun 
dari langit. 
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya , tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah 
dalam keadaan aman , dengan mencukur rambut 
kepala dan mengguntingnya , sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang 
tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum 
itu kemenangan yang dekat. (QS. Al-Fath : 27) 


Maka kerinduan akan masuk kota Mekkah 
semakin menggebu-gebu saja. Walaupun sudah jelas 
bagi Rasulullah SAW bahwa masuk ke Mekkah sama 
saja menyerahkan nyawa. Sebab saat itu Mekkah 
adalah jantung pertahanan lawan. Mekkah dan 
Madinah adalah dua wilayah yang secara resmi 
berperang, saling bunuh nyawa dan saling rampas 
harta. 



Perang antara Madinah dan Mekkah sudah 
berlangsung selama 5 tahun lamanya, yaitu sejak 
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tahun kedua hijriyah. Setelah sebelumnya selama 13 
tahun Rasulullah SAW hidup teraniyaya di Mekkah 
dan bersabar menerimanya sampai harus akhirnya 
hijrah ke Madinah. 

Penguasa Mekkah memang tidak pernah bisa 
bersikap toleran kepada dakwah yang dibawanya. 
Bahkan ketika dakwah Nabi SAW dipindahkan ke 
Madinah, alih-alih beralih jadi damai, yang terjadi 
justru malah perang terbuka. 

Ada Perang Badar di tahun kedua, lalu dilanjutkan 
Perang Uhud di tahun ketiga dan puncaknya adalah 
Perang Khandaq di tahun kelima. Perang yang 
terakhir ini Madinah sempat dikepung oleh 10.000 
pasukan, yang membuat kaum muslimin Madinah 
kewalahan. 

Sudah terlalu banyak korban jiwa di kedua belah 
pihak. Dan begitu banyak keluarga yang kehilangan 
ayah mereka sebagai kepala keluarga, menyisakan 
duka selamanya serta janda-janda dan anak-anak 
yatim yang kehilangan warna hidupnya. 

Maka ide untuk berangkat ke tanah suci Mekkah 
bukan ide yang populer. Malah boleh dibilang ini ide 
liar yang tidak masuk akal, serta terlalu beresiko 
besar. 

Namun mau bagaimana lagi, rasa rindu tanah air 
ditambah mimpi masuk Mekkah dengan aman yang 
dibenarkan wahyu, membuat Rasulullah SAW 
akhirnya menguatkan tekad untuk tetap berangkat 
ke Mekkah. 

2. Berangkat Umrah 

Maka pada hari Senin Bulan Dzul-Qa'dah di tahun 
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keenam semenjak peristiwa hijrah, Rasulullah SAW 
berketetapan untuk melaksanakan umrah ke 
Mekkah. Beliau meninggalkan Madinah mengajak 
istrinya Ummu Salamah serta menyerahkan tugas 
sebagai imam shalat lima waktu kepada Abdullah bin 
Ummi Maktum atau Namilah Al-Laitsi. 

Berita keberangkatan Nabi SAW ke Mekkah untuk 
umrah pun ini segera tersebar luas di kalangan 
penduduk Madinah, khususnya mereka yang berasal 
dari Mekkah yaitu para muhajirin. Sebab mereka 
punya perasaan yang sama dengan perasaan 
Rasulullah SAW. Mekkah adalah tanah air mereka, 
tempat mereka dilahirkan, tempat mereka tumbuh 
menjadi remaja, lalu dewasa dan berumah tangga. 
Bagi mereka, biar bagaimana pun Mekkah adalah 
segalanya. 

Begitu terbetik kabar akan ada rombongan umrah 
ke Mekkah bersama Rasulullah SAW, maka hampir 
semuanya mau ikut. Dan memang pada hari H-nya, 
jumlah peserta rombongan umrah bersama Rasullah 
SAW ini mencapai 1.400 orang. Dalam riwayat yang 
lain angkanya adalah 1.500 orang. 

Sebuah jumlah yang cukup banyak, bahkan kalau 
pun dibandingkan dengan peserta umrah di hari ini. 
Setidaknya butuh 4 pesawat ukuran besar untuk 
membawa jamaah sebanyak itu di hari ini. 

Namun di masa itu belum ada pesawat. Mereka 
menempuh perjalanan dengan berjalan kaki atau 
naik unta. Butuh minimal seminggu dari Madinah 
untuk sampai ke Mekkah. Sebuah jarak yang cukup 
lama dan panjang. Apalagi status mereka sebagai 
orang yang berihram sejak dari Dzul-Hulaifah, atau 
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yang kini dikenal sebagai Bi'ru Ali. 

Perjalanan kali ini tidak seperti perjalanan 
peperangan sebelumnya. Perjalanan ini adalah 
perjalanan ibadah umrah. Mereka tidak membawa 
senjata layaknya orang mau pergi berperang. Kalau 
membawa senjata sekedar untuk pertahanan diri 
seadanya. 

Ketika sampai di Usafan, datanglah mata-mata 
yang telah dipasang oleh Rasulullah SAW dari Bani 
Khuzaah memberi kabar tentang sikap para pemuka 
Mekkah. Intinya bocoran bahwa mereka tidak 
memberi izin kepada Rasulullah SAW untuk masuk ke 
Mekkah. Mereka sudah menyiapkan pasukan untuk 
menghalau kedatangan Nabi SAW. 

3. Nabi Musyarawah Dengan Para Shahabat 

Mendapat kabar buruk itu segera Rasulullah SAW 
mengumpulkan para shahabat senior untuk 
bermusyawarah. Dan kebanyakan para shahabat 
memberi masukan untuk meneruskan perjalanan, 
sebab niatnya memang bukan untuk perang tetapi 
untuk menjadi para tamu Allah menjalankan ibadah 
umrah ke Baitullah. Abu Bakar Ash-Shid diq saat 
menegaskan/'Hanya Allah dan rasul-Nya lebih tahu. 
Tapi kita ini datang sebagai orang yang umrah tidak 
untuk memerangi siapa pun. Tapi bila mereka 
menghalangi kita masuk ke rumah Allah, maka kita 
akan perangi". 

4. Dihadang di Hudaibiyah 

Sayangnya rombongan umrah terpaksa harus 
menghentikan langkah di Hudaibiyah, beberapa 
kilometer menjelang masuk kota Mekkah. Rupanya 
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para pemuka Mekkah yang notabene juga 
merupakan tokoh kafir penentang dakwah Rasulullah 
SAW tidak mengizinkan rombongan umrah ini masuk 
kota Mekkah. 

Padahal seharusnya para penguasa Mekkah 
pantang untuk mencegah siapa pun bangsa Arab 
yang ingin menjadi tamu Allah. Sebab bangsa Arab 
secara keseluruhan sebenarnya sangat menjunjung 
tinggi kebebasan untuk beribadah di rumah Allah 
SWT. 

Kalau sampai mereka mencegah orang masuk ke 
Mekkah, sebenarnya yang dirugikan justru mereka 
sendiri. Sebab tujuan ziarah tentu bukan semata 
ibadah, tetapi juga bisnis perdagangan. 

Orang Mekkah sendiri hidup dari perdagangan. 
Mereka tidak punya hasil bumi yang bisa diandalkan. 
Maka mereka amat menjaga jalur bisnis 
perdagangan ini. 

Namun khusus untuk menghadang dakwah yang 
dibawa Rasulullah SAW, mereka rela dan sampai hati 
melakukannya, bahkan meski nama baik mereka 
tercoreng di tengah bangsa Arab secara keseluruhan. 

5. Desas-desus Terbunuhnya Utsman 

Maka Rasulullah SAW mengirim utusan masuk ke 
dalam kota Mekkah untuk menemui para 
pemukanya. Sengaja yang dipilih oleh Nabi SAW 
adalah Utsman bin Affan radhiyallahuanhu. 

Pertimbangannya bahwa Utsman masih punya 
banyak famili dan kekerabatan dengan banyak 
pemuka Ouraisy. Sehingga menjadi jaminan atas 
keselamatannya. Secara logika, meski beda agama, 
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tetapi mereka pantang untuk membunuh famili 
sendiri yang masih ada hubungan darah. 

Utsman pun melaksanakan perintah Rasulullah 
SAW, berjalan seorang diri masuk kota Mekkah. 
Benar saja perkiraan Rasulullah SAW, Ustman sama 
sekali tidak dicelakai oleh para pemuka Quraisy 
Mekkah. Dan beliau menginap beberapa hari di 
Mekkah dengan aman. 

Yang jadi masalah kemudian adalah tersebar 
desas-desus yang simpang siur bahwa keadaan 
menjadi semakin memanas, terisar kabar bahwa 
Utsman menjadi korban pembunuhan. 

Memang kekhawatiran itu wajar terjadi, karena 
tidak didapat informasi dari Utsman. Dan 
sesungguhnya memang Utsman sempat ditahan oleh 
para pemuka Quraisy selama beberapa waktu tanpa 
kejelasan sampai kapan. 

6. Bai’at Ridwan 


Maka Rasululah SAW mengumpulkan para 
shahabat untuk berbai'at di bawah sebuah pohon, 
dengan tujuan untuk meneguhkan pendirian 
mereka, tidak lari dari kemungkinan terburuk serta 
siap mati di jalan Allah. 

Peristiwa bai'at ini kemudian diabadikan di dalam 
ayat Al-Quran : 


SI liil AilS 
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Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang- 
orang mukmin ketika mereka berjanji setia 
kepadamu di bawah pohon, maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberi balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya). (QS. Al-Fath : 
18 ) 
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C. Kerugian dan Kekalahan 


Kalau dihitung-hitung secara kerugian dan 
kekalahan saat itu, memang sekilas nampak nyata. 
Mulai dari gagalnya umrah masuk Mekkah hingga 
poin-poin perjanjian yang terasa kurang adil. 

1. Gagal Masuk Mekkah 

Meski pun Mekkah adalah kota peribadatan dan 
perdagangan yang terbuka untuk semua bangsa 
Arab, namun dalam kasus ini para pemuka Mekkah 
telah bersepakat untuk menjadikannya terlarang 
bagi Nabi SAW dan para shahabat ridwanullahi 
'alaihim. 

Sebab telah pecah perang antara kedua belah 
pihak sejak terjadinya Perang Badar di tahun kedua, 
dilanjutkan dengan Perang Uhud di tahun ketiga dan 
juga Perang Khandaq di tahun kelima Hijriyah. Tiga 
perang besar ini telah merugikan kedua belah pihak 
secara harta dan nyawa. 

Pada Perang Badar, beberapa tokoh besar Mekkah 
telah tewas, seperti Abu Jahal, Umayyah, Uthbah dan 
saudaranya Syaibah dan puteranya yang bernama 
Walid bin Uthbah. Peristiwa ini menimbulkan 
dendam kesumat yang tidak terlupakan bagi pihak 
Mekkah. Sehingga Hindun puteri Utbah, istri Abu 
Sufyan, bersumpah ingin balas dendam atas 
kemadian tiga orang terdekatnya, yaitu ayah, paman 
dan adiknya. 
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Hamzah dianggap sebagai orang yang paling 
bertanggung-jawab atas kematian tiga orang 
tersayangnya. Maka sumpahnya adalah ingin 
membunuh Hamzah dan merobek dadanya serta 
memakan jantungnya. Hindun kemudian menyewa 
seorang ahli pelempar tombak bernama Wahsyi, 
yang tugasnya khusus hanya mencari Hamzah saja. 

Di Perang Uhud, korban dari kedua belah pihak 
juga sedemikian besar. Pihak muslimin tertimpa 
musibah dahsyat para peristiwa Jabal Rumat, dimana 
bagian belakang pasukan muslimin menjadi kosong 
karena ditinggalkan oleh 70 pasukan pemanah, yang 
turun untuk memperebutkan harta rampasan perang 
(ghanimah). Padahal sebelumnya Rasulullah SAW 
telah berpesan untuk tidak meninggalkan bukit itu 
demi menjaga kalau-kalau musuh menelikung dari 
belakang. 

Setidaknya ada 70 syuhada telah jatuh dalam 
Perang Uhud ini, yang meninggalkan duka cita amat 
mendalam di hati keluarga yang ditinggalkan. 
Sebagaimana juga telah gugur banyak dari pihak 
Mekkah jumlah yang tidak sedikit. 

Oleh sebab itulah maka pihak Mekkah tidak bisa 
memberikan lagi toleransi kepada umat Islam di 
Madinah untuk boleh umrah atau haji. Sebab luka di 
hati akibat perang di antara mereka yang berlarut- 
larut dan tidak selesai-selsai, sambil meninggalkan 
duka yang amat di dalam pada keluarga dan 
keturunan mereka. 

Sesuatu yang seharusnya tidak boleh terjadi, 
karena Ka'bah itu bukan hanya milik penduduk 
Mekkah saja, tetapi milik seluruh bangsa Arab. 
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Namun lantaran keadaan sedemikian berat dan duka 
sangat mendalam, maka mereka yang aslinya sangat 
terbuka kepada semua peziarah, terpaksa harus 
menutup diri kepada peziarah dari Madinah. 

2. Sembelih Hadyu Secara Darurat 

Dengan tidak bisa masuknya rombongan umrah 
Nabi SAW dengan 1.400 shahabat dari Madinah, 
akhirnya mereka memutuskan untuk menyerah saja. 
Rasulullah SAW pun kemudian melakukan prosesi 
tahallul dengan melakukan halq (menggunduli 
rambut) seolah sudah selesai prosesi ibadah 
umrahnya. 


Dan kemudian menyembelih hadyu di yang 
seharusnya mereka sembelih di Mina secara darurat. 
Disitulah kemudian Nabi SAW memberikan 
keringangan untuk seekor sapi atau unta disembelih 
secara patungan tujuh orang. 


jaL Slj JjVI 3 jl «UI aJJ) j( jJAI 
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Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk 
bersekutu pada unta dan sapi, setiap tujuh orang 
satu unta. (HR. Muslim) 


o ^ 
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Dari J a bir bin Abd illah ra berkata/'Kami 
menyembelih bersama Rasulullah SAW pada tahun 
Hudaibiyah seekor unta untuk 7 orang dan seekor 
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sapi untuk 7 orang". (HR. Muslim). 
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Kami berhaji tamattu' bersama Rasulullah SAW. 
Kami menyembelih sapi untuk tujuh orang dimana 
kami saling bersekutu pada hewan itu. (HR. 
Muslim) 


3. Digantinya Lafadz Bismilllah 

Ketika membuat draft perjanjian, Rasulullah SAW 
menuliskan di awal materi lafadz basmalah yang 
lengkap sebagaimana yang biasa digunakan umat 
Islam (f^J' ^ r*)- Namun pada saat mau 

ditanda-tangani, pihak perwakilan Mekkah, Suhail 
bin Amr keberatan dengan lafadz itu. Maka dia 
menggantinya dengan lafadz bismikallahumma 
f^')- Lafazh yang biasa digunakan oleh orang-orang 
musyrikin Mekkah. 

Rasulullah SAW tidak berkebaratan atas kemauan 
Suhail ini. Beliau perintahkan Ali bin Abi Thalib untuk 
menghapus dan menggantinya sesuai kehendak 
Suhail. 

4. Kenabian Muhammad SAW Tidak Diakui 

Kemudian teks perjanjian itu diawali dengan 
kalimat yang menyebutkan perjanjian antara 
Muhammad Rasulullah SAW dengan Suhail bin Amr. 

Lagi-lagi Suhail protes dan keberatan dengan 
penggunaan istilah 'rasulullah'. Suhail berkata,"Kalau 
saja kami menerima fakta bahwa Anda adalah utusan 
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Allah, pastilah kami tidak mengusirmu dari Mekkah. 
"Dan pastilah tidak ada perang di antara kita. 
Ubahlah menjadi : Muhammad bin Abdillah". 

Dan Rasulullah SAW lagi-lagi tidak keberatan, lalu 
memerintahkan Ali bin Abi Thalib untuk 
mengubahnya. Namun kali ini Ali bin Abi Thalib tidak 
mau mengubah lafafz Muhammad Rasul ulilah 
menjadi Muhammab bin Abdillah. Hingga akhirnya 
Nabi SAW sendiri yang melakukannya dengan tangan 
beliau SAW. 

5. Desersi Dari Mekkah Harus Dikembalikan 

Salah satu ketimpangan dalam perjanjian ini 
adalah syarat yang dimintakan pihak Mekkah untuk 
mengekstradisi siapa pun pembelot dari Mekkah ke 
Madinah. 

Namun Rasulullah SAW seolah pasrah dan 
menerima begitu saja syarat ini. Padahal banyak 
shahabat yang keberatan. Apalagi begitu syarat ini 
ditanda-tangani, kasusnya langsung kejadian pada 
Abu Jandal bin Suhail. 

Betapa menyayat hati, karena terpaksa Abu Jandal 
diseret pulang ke Mekkah dan dipukuli wajahnya 
oleh ayahnya sendiri. Teriakannya menyayat 
hati,"Wahai kaum muslimin, tegakah kalian melihat 
aku diserahkan kepada kaum musyrikin untuk 
disiksa?". 

Saat itu Rasulullah SAW tidak bisa bertindak apa- 
apa selain menghiburnya,"Wahai Abu Jandal, 
bersabar dan tabahlah. Pasti Allah SWT akan 
memberikan solusi dan jalan keluar kepadamu dan 
yang senasib dengan kamu di antara orang yang 
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lemah". 

6. Desersi Dari Madinah Tidak Dikembalikan 

Yang lebih terasa timpang lagi dalam syarat yang 
diajukan pihak Mekkah adalah bila dari kalangan 
Madinah ada yang menyeberang ke pihak Mekkah, 
tidak ada kewajiban bagi penguasa Mekkah untuk 
mengembalikannya. 

Sekilas dua syarat ini nampaknya memang amat 
merugikan bahkan terlalu menyakitkan. Namun 
sebenarnya kalau ditelaah lebih jauh, justru ada 
celah kebaikan di dalamnya. 

Pertama : dengan tidak bolehnya membelot dari 
Mekkah ke Madinah, maka Madinah menjadi aman 
dari penyusupan orang Mekkah. 

Kedua : yang ditetapkan dalam kesepakatan 
adalah kewajiban penguasa Madinah untuk 
mengembalikan pembelot yang masuk Madinah. 
Sedangkan bila arah pembelotan itu tidak ke 
Madinah, misalnya ke daerah yang lain, maka tidak 
ada beban bagi penguasa Madinah untuk 
mengembalikannya. 

Maka bila ada yang masuk Islam dari penduduk 
Mekkah, mereka bisa hijrah kemana saja meski pun 
tidak harus ke Madinah. Hal ini akan semakin 
membuat wilayah dakwah menjadi semakin melebar, 
tidak hanya terkonsentrasi di Madinah saja. 

Ketiga : dengan bolehnya orang Madinah masuk ke 
Mekkah, maka siapa pun jadi bebas masuk ke 
Mekkah. Hal yang selama ini justru memang 
diharapkan oleh Rasulullah SAW dan para shahabat. 
Minimal mereka jadi bebas kalau mau umrah, tidak 
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perlu dihalangi lagi sebagaimana umrah yang 
pertama. 

Kalau pun setelah umrah mau pulang ke Madinah, 
isi perjanjian itu tidak melarang. Sebab yang 
disepakati bukan tidak boleh pulang ke Madinah, 
melainkan penguasa Mekkah tidak wajib 
memulangkan ke Mekkah. 

Keempat : selain diuntungkan bisa bebas 
melakukan ibadah umrah, terbukanya Mekkah ini 
justru menguntungkan pihak Rasulullah SAW di 
Madinah. Karena Beliau SAW bisa memasang mata- 
mata di Mekkah, dengan berpura-pura melakukan 
pembelotan. 

Padahal selama tinggal di Mekkah, dia akan terus 
mengamati dari dekat semua pergerakan dan siasat 
yang dimainkan pihak penguasa Mekkah dan 
melaporkannya kepada Rasulullah SAW. 

Jelas ini siasat yang brilyan, dimana tidak semua 
orang bisa memahami siasat ini pada awalnya. 
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D. Hikmah di Balik Perjanjian Hudaibiyah 


Lalu apa hikmah di balik Perjanjian Hudaibiyah 
yang sekilas nampak sangat merugikan ini? 

1. Dampak Ekonomis 

Singkat kisahnya, perjanjian ini membuat perang 
yang sudah lama berlangsung tiba-tiba berubah jadi 
damai dan aman. Setidaknya untuk masa lOtahun ke 
depan. Berhenti perang berarti apa? 

Biaya perang yang teramat besar bisa dialokasikan 
untuk untuk biaya pengembangan perekonomian di 
Madinah serta biaya dakwah dan penyebaran agama 
Islam di banyak wilayah. 

2. Hentikan Korban Jiwa 

Nyawa para shahabat yang tiap saat mati syahid 
jadi lebih dihargai. Tidak lagi ada istri yang jadi janda 
dan tidak lagi ada anak yatim tanpa pengasuhan 
orang tua. Jihad sudah tidak lagi harus 
mengorbankan nyawa semata, tapi jihad di bidang 
dakwah dan keilmuan. 

3. Kesempatan Dakwah 

Kesempatan berdakwah menjadi lebih banyak 
karena sudah tidak ada perang. Wilayah dakwah jadi 
jauh lebih luas dan lebih merata ke seluruh jazirah 
arabia. 

Dakwah di berbagai penjuru tanah arabia jadi 
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semakin masif. Wilayah yang dulunya tidak 
tersentuh, jadi tumbuh hijau dengan semakin 
banyaknya potensi juru dakwah kalangan shahabat 
yang menyebar rata di semua lini. 

4. Dakwah Manca Negara 

Nabi SAW jadi tidak lagi memikirkan perang 
melulu, lalu malah lebih punya banyak kesempatan 
memikirkan dakwah yang sebenarnya menjadi core 
misi dakwah Beliau SAW. 

Sejak itu beliau mulai lebih bisa berkonsentrasi 
memikirkan penyebaran dakwah ke seluruh penjuru 
dunia. Urusannya tidak hanya Mekkah melulu. 

Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury dalam Ar-Rahiq 
Al-Makhtum menyebutkan bahwa setidaknya ada 8 
naskah surat yang Beliau SAW kirimkan kepada para 
raja dan penguasa dunia yang berisi ajakan masuk 
Islam. 

1) Kaisar Heraklius di Romawi 

2) Raja Muqauqis di Mesir 

3) Kisra di Persia 

4) Najasyi di Habasyah 

5) Al-Mundzir bin Sawi, Penguasa Bahrain 

6) Haudzah bin Ali, Penguasa Yamamah 

7) A-Haris bin Abi Syamr Penguasa Damaskus 

8) Jayfar, Raja Oman 

Dari semua surat itu, yang menerima ajakan 
dakwah hingga masuk Islam hanya satu yaitu Raja An- 
Najasyi yang berkuasa di Habasyah. Sedangkan yang 
lain, menerima ajakan dengan baik namun tidak atau 
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belum siap untuk masuk Islam. 



Bukti bahwa surat Rasulullah SAW diterima 
dengan baik adalah surat balasan yang mereka kirim 
balik kepada Rasulullah SAW, yang disertai dengan 
hadiah-hadiah. Salah satunya hadiah dari Raja 
Muqawqis di Mesir, berupa dua orang budak wanita 
yang mahal harganya di Mesir sebagai hadiah 
persahabatan : Maria Al-Qibthiyah dan Sirin. 

Dampak dari adanya komunikasi lewat surat 
menyurat ini jangan hanya dilihat dari masuk Islam 
atau tidaknya sang raja. Rajanya boleh saja tidak 
masuk Islam, tetapi persahabatan yang terjalin 
antara Rasulullah SAW dengan setidaknya delapan 
penguasa dunia telah membuat sebuah bentangan 
wilayah dakwah baru yang terbuka lebar dan aman 
dari permusuhan. Hadiah dari para penguasa dunia 
itu adalah sebuah bahasa isyarat untuk terbukanya 
dakwah Islam ke negeri mereka. 
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Maka sejak itu Rasulullah SAW lebih memusatkan 
dakwah ke depalan penjuru negeri yang ada di 
sekitaran jazirah Arabia. 

5. Dakwah ke Mekkah 

Dan hikmah yang paling besar dari Perjanjian 
Hudaibiyah di tahun keenam hijriyah adalah 
terbukanya kesempatan berdakwah ke Mekkah, 
bahkan sebelum peristiwa Fathu Mekkah yang baru 
akan terjadi 2 tahun lagi, yaitu pada tahun kedelapan 
hijriyah. 

Padahal sejak awal dakwah di Mekkah, Rasulullah 
SAW terus dihalangi untuk berdakwah di Mekkah. 
Hijrah ke Madinah malah semakin membuat 
kesempatan berdakwah di Mekkah menjadi hilang. 
Justru setelah Perjanjian Hudaibiyah, tanpa terduga 
malah kesempatan berdakwah di Mekkah menjadi 
terbuka lebar. 

Maka sejak Perjanjian Hudaibiyah, boleh dibilang 
orang Mekkah banyak yang mulai jatuh hari pada 
dakwah Nabi SAW, meski masih malu-malu. 

6. Kesempatan Dapat Hidayah 

Hikmah lain yang selama ini kurang disadari dari 
Pejanjian Hudaibiyah ini adalah kesempatan emas 
buat para musuh dakwah. Mereka jadi punya banyak 
sekali kesempatan untuk hadir di berbagai majelis 
dakwah, untuk kemudian merenungi prinsip-prinsip 
ajaram Islam yang selama ini mereka tentang 

Bahkan sebagian mereka lebih sering hadir di 
majelis-majelis dakwah para shahabat 
mendengarkan dan berdiskusi banyak masalah 
keislaman. Semua ini berujung kepada masuk 
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Islamnya Khalid bin Walid dan Amar bin Al-Ash. 

Dengan masuk Islamnya kedua tokoh besar 
Ouraisy, jelas dampaknya amat negatif buat pihak 
Mekkah. Selama ini mereka amat mengandalkan 
kedua tokoh ini dalam memerangi Muhammad SAW. 
Ternyata keduanya malah masuk Islam. Maka 
hikmahnya semakin melemahkan posisi lawan. 

7. Pengakuan Atas Negara Madinah 

Tanpa disadari oleh pihak Mekkah, Perjanjian 
Hudaibiyah itu secara langsung menjadi piagam 
pengakuan atas keberadaan negara Islam di 
Madinah. Sebab perjanjian itu biasanya terjadi 
antara dua negara yang sederajat dan berimbang. 
Mengakui adanya perjanjian berarti mengakui 
keberadaannya. 

8. Persiapan Kekuatan Militer 

Usia perjanjian Hudaibiyah tidak terlalu lama, 
hanya 2 tahun dari yang seharusnya 10 tahun. Hal itu 
karena sekutu Mekkah melanggar perjanjian, yang 
mengakibatkan masa damai usai dan berganti 
dengan perang (lagi). 

Tapi 2 tahun sangat cukup bagi pihak muslimin 
yang menumbuhkan jumlah prajurit dan 
kemampuan kekuasan militer. Secara hitung- 
hitungan, umat Islam punya kekuatan 10.000 
pasukan, ditambah dengan banyaknya jagoan perang 
Mekah yang sudah masuk Islam. Puncaknya Khalid 
bin Walid sebagai panglima tertinggi pasukan 
Mekkah yang masuk Islam lalu jadi panglima tertinggi 
pasukan muslimin. 

Otomatis, Mekkah sudah kalah di atas kertas. 
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Keliru besar kalau mereka sampai melanggar 
perjanjian. Sebab keadaan sudah terbalik. Mekkah 
sudah tidak ada apa-apanya dibandingkan kekuatan 
muslimin. 

Maka peristiwa penaklukan kota Mekkah nyaris 
tanpa syarat dan tanpa perlawanan yang berarti. 
Bahkan pimpinan tertingginya, Abu Sufyan bin Harb, 
di malam sebelum peritiwa sudah menyerah kalah 
dan masuk Islam. 
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E. Pelanggaran Perjanjian Hudaibiyah 


1. Cuma Dua Tahun Bertahan 

Awalnya Perjanjian Hudaibiyah ini didesain untuk 
disepakati selama sepuluh tahun. Berarti Mekkah 
dan Madinah akan melakukan gencetan senjata, 
menahan diri dari perang, kejahatan dan 
pertumpahan darah. 

Namun ternyata usia perjanjian ini tidak bertahan 
lama, kecuali hanya dua tahun saja. Kemudian terjadi 
pengkhinatan dari pihak sekutu Quraisy. 

2. Kemunduran Pihak Mekkah 

Berbeda dengan yang dilakukan pihak muslimin 
di Madinah yang memanfaatkan masa gencetan 
senjata dengan baik dan positif, para penguasa 
Mekkah justru mati kutu dan tidak bisa lagi 
mencegah diaspora penyebaran dakwah 
Muhammad SAW. 

Selama ini upaya yang bisa mereka lakukan hanya 
lewat kekerasan dan perang. Lewat peranglah 
mereka mendapatkan kemenangan dan 
kebahagiannya, meski menang dan kalah terjadi silih 
berganti. Tapi kalau perang dihentikan selama masa 
sepuluh tahun, lewat apa lagi mereka bisa 
mendapatkan kemenangan dan kebahagiaan. 

Perjanjian Hudaibiyah ini alih-alih memberikan 
mereka kemengangan, yang terjadi mental mereka 
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semakin hari semakin jatuh. Jumlah mereka pun 
semakin hari semakin menyusut. Banyak tokoh 
musyrikin Mekkah yang tadinya berada di garis 
terdepat melawan kaum muslimin, kemudian malah 
pada berbalik masuk Islam dan menjadi pendukung 
dakwah Rasulullah SAW. 

Meski perjanjian Hudaibiyah melarang mereka 
hijrah ke Madinah, namun menjadi muslim tidak 
harus hijrah. Menetap di Mekkah pun tetap bisa 
menjadi muslim, atau kalau mau mereka bisa hijrah 
ke negeri lain selain Madinah dan membangun basis 
kekuatan. 

3. Sekutu Masing-masing Pihak 

Dalam salah satu poin isi Perjanjian Hudaibiyah 
ada disebutkan dengan sekutu dari masing-masing 
ikut terikat dengan perjanjian. 

Bani Khuza'ah yang bermusuhan dengan Bani 
Bakar dalam perjanjian ini punya pilihan sekutu yang 
berbeda. Bani Khuza'ah ikut berpihak kepada 
Rasulullah SAW di Madinah, sedangkan Bani Bakar 
memihak kepada para pemuka Quriasy di Mekkah. 

Seharusnya dengan adanya gencetan senjata ini, 
keduanya harus bisa menahan diri untuk tidak lagi 
saling berperang. Tetapi nampaknya hal itu sulit 
dihindari. Tiba-tiba saja di malam buta, seorang dari 
pihak Bani Bakar membunuh orang dari pihak Bani 
Khuza'ah. 

Pembunuhan ini sudah tidak lagi hanya sekedar 
pembunuhan biasa, tetapi pembunuhan yang punya 
dampak teramat besaryang merugikan pihaksekutu. 

4. Pembunuhan Membatalkan Perjanjian 
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Dengan adanya pembunuhan yang dilakukan 
pihak Bani Bakaryang nota bene adalah sekutu pihak 
Mekkah, maka otomatis perjanjian damai Hidaibiyah 
yang seharusnya berlangsung 10 tahun, menjadi 
batal. 

Artinya, perang antara Mekkah dan Madinah yang 
selama 2 tahun ini sempat berhenti, sudah bisa 
segera dimulai lagi, dan gencetan senjata berakhir. 

Jelas sekali yang merugi adalah pihak Mekkah. 
Mengingat posisi mereka sejak disepakatinya 
genceran senjata semakin hari semakin melemah. 
Boleh dibilang, nyawa mereka amat tergantung dari 
adanya gencetan senjata. 

Dengan kata lain, Mekkah tidak siap lagi untuk 
berperang. Mereka sudah kehilangan banyak 
potensi. Banyak sekai tokoh penting di pihak Mekkah 
selama dua tahun terakhir yang masuk Islam dan 
menyeberang mendukung pihak Madinah. 

5. Abu Sufyan Bernegosiasi ke Madinah 

Situasi yang tidak menguntungkan ini disikapi oleh 
Abu Sufyan dengan berangkat menuju Madinah. 
Tujuannya jelas, meminta maaf atas kesalahan dari 
pihak sekutunya dan mohon agar penjanjian 
gencetan senjata jangan dibatalkan. 

Pertama Abu Sufyan menemui Rasulullah SAW, 
yang dalam hal ini sebenarnya menantunya sendiri. 
Sebab puteri Abu Sufyan dinikahi Rasulullah SAW. 

Berharap mendapatkan pengampunan dari Nabi 
SAW, Abu Sufyan memberikan seribu satu alasan 
yang intinya minta maaf dan keringanan. 

Rasululallah SAW tidak menjawab sama sekali. 
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Beliau SAW diam saja sambil kemudian memalingkan 
wajah ke arah yang lain. Dikejar oleh Abu Sufyan 
kesana-kemari, Rasululllah SAW tetap diam seribu 
bahasa. Sama sekali tidak buka mulut dan 
merahasiakan apa yang ada di benaknya. 

Abu Sufyan lalu merayu Abu Bakar, Umar dan Ali 
bin Abi Thalib. Maksudnya berwasilah kepada 
mereka untuk bisa menyampaikan permohonan 
maaf dari pihaknya serta yang paling inti, jangan 
sampai perjanjian gencetan senjata dibatalkan. 

Namun ketiga tokoh itu setali tiga uang, mereka 
diam seribu bahasa, sama sekali tidak menjawab 
dengan kata-kata seraya memalingkan muka. 

Maka putus asalah Abu Sufyan, dia pulang kembali 
ke Mekkah dengan tangan hampa dan suasana 
kebatinan yang berkecamuk. 

6. Kerahasiaan Strategi Menggempur 
Mekkah 

Rupanya sikap diamnya Rasulullah SAW dan para 
shahabat itu diam-diam menghanyutkan. Di balik 
semua itu, ternyata Beliau SAW sudah menyiapkan 
operasi rahasia dan diam-diam, yaitu operasi 
penyergapan untuk merebut kota Mekkah dan 
menaklukkannya. 

Namun rencana ini ditutup rapat-rapat oleh 
Rasulullah SAW. Jangankan kepada lawan, bahkan 
kepada sesama shahabat di Madinah pun, Beliau 
menutup rapat. Pokoknya ada operasi militer 
bersenjata yang disiapkan dan memang sudah jadi 
rutinitas, namun kali ini mau kemana tujuannya, 
Beliau masih tutup mulut. 
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Ternyata pada akhirnya baru diketahui bahwa 
operasi militer bersenjata ini menuju ke Mekkah Al- 
Mukarramah dengan tujuan untuk melakukan 
penyergapan mendadak dan merebut kota ini dan 
menaklukkannya. 

Pada saat itulah terjadi peristiwa pembocoran dari 
salah seorang shahabat di Madinah kepada 
keluarganya yang ada di Mekkah. Sebenarnya 
niatnya bukan membocorkan strategi perang. 
Niatnya ingin memberi peringatan dan melindungi 
keluarganya di Mekkah, agar segera meninggalkan 
Mekkah, karena akan ada penyerbuan tiba-tiba. 

Maka turunlah ayat yang fenomenal tentang 
auliya. 

1 f /9 ; 1 U IjjjAoo hJ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang 
lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin , maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. (QS. Al-Maidah : 
51) 

Ayat ini diturunkan terkait Hathib bin Abi Balta'ah, 
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salah seorang Sahabat Nabi SAW yang terbaik dari 
kalangan muhajirin. Dengan niat baik, tanpa disadari, 
Beliau menulis surat kepada tokoh kafir Mekkah yang 
menginformasikan persiapan Nabi dan kaum 
muslimin untuk ekspansi ke Mekkah (fathu Mokkah). 
Secara tidak sadar tindakannya itu sebenarnya 
seperti membocorkan rahasia umat Islam kepada 
orang-orang kafir. 
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E. Kesimpulan 


1. Islam Adalah Agama Perdamaian 

Ungkapan ini memang sudah kita sepakati, meski 
pun kita akan sedikit merasakan kontradiksi kalau 
menengok sejarah kenabian yang terasa lebih sering 
mengungkapkan peperangan demi peperangan 
ketimbang perdamaian. 

Namun kesana bahwa Islam agama perdamaian 
baru akan mendapatkan realitasnya begitu kita 
masuk kepada Bab Perjanjian Hudaibiyah. Sebab 
perjanjian ini intinya adalah perjanjian gencetan 
senjata yang menghentikan perang. Didesain untuk 
berjalan sepuluh tahun, meski pun dalam 
kenyataannya hanya berjalan dua tahun saja. 

Namun perdamaian gencetan senjata yang hanya 
berusia dua tahun itu memberi arti perdamaian yang 
yang begitu kuat dan dampak yang dirasakan justru 
berlangsung sepanjang masa. 

Kalau boleh saya berpendapat, sebenarnya titik 
tolak sukses dakwah kenabian justru terletak pada 
Perjanjian Hudaibiyah yang terjadi padai tahun ke¬ 
enam hijriyah. 

2. Dimulai Dari Mengalah 
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Menarik untuk diamati bahwa perjanjian ini pada 
awalnya 'kurang ikhlas' diterima para shahabat. 
Sebab kesannya kalah, mengalah dan tak berdaya. 

Padahal di balik semua fenomena itu, Nabi SAW 
sudah punya rencana besar dan dahsyah, yang tidak 
terpikirkan sebelumnya oleh para shahabat. 

Semoga kita bisa banyak mengambil ibrah dan 
pelajaran berguna dari mengenang peristiwa yang 
istimewa ini. Amin. 
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Pendahuluan 


muka | daftar isi 



Halaman 6 dari 41 


A. Pengertian 


1. Bahasa 

Waqaf (^A?) adalah istilah dalam bahasa Arab. 
Kalau kita buka kamus Lisanul Arab, ada secara 
bahasa kata itu bisa punya beberapa makna, antara 
lain ■} 

■ al-habs yang artinya menahan. Seperti 

polisi menahan penjahat dan memasukkannya 
ke dalam penjara sehingga tidak bisa kembali 
melakukan aksinya. 

■ al-man'u ), yang artinya mencegah. Seperti 
seorang ibu mencegah anaknya main api agar 
tidak terbakar. 

■ as-sukun (uj4 —^')/ yang artinya berhenti atau 
diam. Seperti seekor unta diam dan berhenti 
dari berjalan. 

Di dalam surat ash-Shaffat ayat 24, ada kalimat 
yang menyebutkan makna menahan 


Tahanlah mereka (di tempat penghentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya. 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah f iqi h, kata waqaf 
didefinisikan oleh para ulama dengan beberapa 




1 Lisanul Arab 
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definisi, di antaranya : 

a. Jumhur Ulama 

■ Asy-Syafi'iyah 

Para ulama Asy-syafi'iyah mendefiniskan waqaf 
sebagai : 


L-kfkzSJi 4Jdx- pLSj £ja 4j J U (y^>~ 

^llLo 4H.9J 


Menahan harta yang bisa diambil manfaatnya 
berama keabadian ain-nya, untuk dibelanjakan 
pada hal-hal yang mubah dan ada. 

■ Al-Hanabilah 

Ulama Al-Hanabilah mendefinisikan waqaf sebagai 


4jJtc- i Lflj ^Ja 4j ^alLoJl 4jlo l_9J-v£2jJI li-ULo 

j_J| Ujjjj Jj 4_^>- jjl 4juj <ll3j 4js^yaj 

4A)I 


Menahan 


b. Al-Hanafiyah 

Imam Abu Hanifah punya definisi yang unik 
tentang waqaf 


^ q 0 S 3j & 0 0 «- 0 

4JiALoJb l_2-9 I ii-LLo (jjitJl 

iUAJi j 
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Menahan ain suatu harta dengan hukum tetap 
sebagai milik pemberi wakaf[ dengan 
menyedekahkan manfaatnya walau hanya 
sebagian. 


Definisi versi Abu Hanifah ini terkenal 
kontroversial di tengah jumhur ulama, mengingat 
dalam pengertian beliau, harta yang sudah 
diwaqafkan itu tetap masih menjadi milik yang 
memberi wakaf. 

Keanehan pendapat Abu Hanifah ini ditanggapi 
oleh kedua murid beliau, yaitu Abu Yusuf dan 
Muhammad. Tidak seperti pendapat guru mereka, 
kedua ulama besar dari mazhab Hanafi ini 
mendefinisikan waqaf sama dengan pendapat 
jumhur ulama, yaitu sebagai harta yang sudah 
menjadi milik Allah SWT dan bukan lagi milik yang 
memberi waqaf. 





Menahan 'ain suatu harta sehingga hukumnya 
menjadi milik Allah dengan menggunakan 
manfaatnya untuk yang disukai. 
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B. Perbedaan Waqaf Dengan Sedekah Lain 

Waqaf adalah bagian dari sedekah, tetapi punya 
beberapa spesifikasi yang unik dan membedakannya 
dengan sedekah lainnya. Di antara keunikan wakaf 
antara lain : 

1. Manfaat Yang Terus Menerus 

Harta yang diwaqafkan adalah harta yang punya 
manfaat yang terus menerus bisa dirasakan oleh 
mereka yang telah diberi hak untuk 
mendapatkannya. Sedangkan sedekah biasa, 
umumnya manfaatnya langsung habis sekali pakai. 

Pohon yang tiap tahun berbuah adalah jenis benda 
yang bisa diwakafkan, yaitu buah-buahan yang 
tumbuh dari pohon itu. Seperti yang dilakukan oleh 
Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu ketika 
menerima sebidang kebun kurma. Oleh Rasulullah 
SAW beliau disarankan untuk mewakafkan kebun 
kurma itu, agar tiap kali panen hasilnya bisa 
disedekahkan demi kepentingan orang-orang yang 
membutuhkan. 

Demikian juga dengan sumur yang airnya banyak 
dibutuhkan orang banyak, apalagi sumur yang ada di 
tengah padang pasir, dimana setiap musafir pasti 
akan membutuhkan air untuk minum dan keperluan 
lainnya. Sumur seperti itu termasuk harta yang bisa 
diwakafkan, karena manfaatnya terus bisa dirasakan 
orang. 

Utsman bin Al-Affan radhiyallahuanhu pernah 
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membeli sebuah sumur dari seorang Yahudi yang 
menjual air di sumur itu dengan harga yang mahal. 
Setiap ada orang ingin minum atau mengambil air di 
sumur itu, harus membayar dengan harga yang 
mencekik. 



Kebun dan Sumur Waqaf Sayyidina Utsman 


Lalu oleh Utsman bin Al-Affan radhiyallahuanhu, 
sumur itu pun dibelinya dan diwaqafkan buat 
kepentingan khalayak. Siapa saja boleh minum dari 
air sumur itu dan mengambil manfaat dari airnya, 
termasuk si yahudi yang tadinya menguasai sumur 
itu. 

Sedangkan sepiring nasi tidak bisa diwakafkan, 
karena begitu dimakan, habislah manfaatnya dan 
tidak bisa dimanfaatkan lagi. Demikian juga satu sha' 
kurma yang dijadikan sebagai pembayar zakat fithr di 
hari Idul Fithr, punya manfaat yaitu mengenyangkan 
perut yang menerimanya, namun manfaat itu habis 
sekali pakai. Begitu makanan itu ludes masuk perut, 
maka manfaatnya pun habis, tidak bisa tebarukan 
lagi. 
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Ketika kita datang ke daerah bencana untuk 
membagi-bagikan ransum makanan, tentu tindakan 
itu berpahala besar, karena memang dibutuhkan 
oleh banyak orang. Tetapi kalau kita membangun 
kembali fasilitas umum yang manfaatnya bisa terus 
menerus dirasakan oleh para korban bencana, tentu 
pahalanya akan terus menerus kita terima. 

2. Pahala Yang Terus Menerus 

Karena manfaat wakaf itu terus bisa didapat dan 
dirasakan, maka setiap kali ada manfaat yang 
didapat, pahalanya pun diberikan oleh Allah. 

Dan demikian terus, selaama masih bisa 
dimanfaatkan harta itu, maka selama itu pula 
pahalanya akan didapat. Maka sering disebut dengan 
sedekah yang pahalanya terus mengalir, atau 
shadaqah jariyah. 

Kalau benda atau harta yang kita wakafkan terus 
masih aktif memberikan manfaat kepada orang 
banyak selama 100 tahun misalnya, maka kita akan 
terus menerus menerima pahala selama 100 tahun 
itu. 

Dan kalau apa yang telah kita wakafkan itu bisa 
terus terawat dengan baik, sehingga bisa berumur 
lebih panjang lagi hingga seribu tahun, seperti Masjid 
dan Universitas Al-Azhar di Mesir, maka pahalanya 
tentu akan tidak terhingga. Sebab orang yang 
mewakafkan mungkin sudah jadi tanah, tetapi 
pahalanya terus menerus mengalir. 
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3. Adanya Pengelola 

Pengelola harta wakaf atau disebut dengan nadzir 
wakaf, pasti sangat dibutuhkan untuk memastikan 
apakah harta wakaf itu tetap terus bisa memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya kepada pemberi 
wakaf atau tidak. 

Di pundak pengelola wakaf itulah ada beban dan 
tanggung-jawab yang berat, sebab dirinya diberi 
amanah yang tidak kecil dari pemberi harta wakaf, 
untuk bisa terus menerus mengirimkan pahala 
kepadanya, baik ketika masih hidup atau pun setelah 
meninggalnya. 

Sedangkan sedekah lainnya, seperti zakat, infaq 
dan lainnya, tidak membutuhkan pengelola dalam 
arti yang bertanggung-jawab untuk memelihara. 
Semua harta sedekah itu harus diberikan kepada 
mereka yang membutuhkan dengan utuh dan bulat 
apa adanya. Kalau pun ada hak dari pengelola zakat, 
itu memang telah dijamin Allah SWT ,sebagai upah 
bagi amil. Tetapi selebihnya, harta itu diserahkan 
kepada yang berhak menerimanya, dengan 
menyerahkan ain dari harta itu. 
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C. Masyru'iyah Waqaf 


Jumhur ulama semuanya sependapat bahwa 
waqaf adalah bagian dari sedekah yang hukumnya 
disunnahkan di dalam syariat Islam. 


1. Al-Quran 

Secara umum kita sebagai muslim telah 
diperintahkan oleh Allah SWT untuk mensedekahkan 
sebagian dari harta yang kita punya, sebagaimana 
firman Allah SWT : 

4j &\ j U 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan, 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. (QS. Ali imran : 92) 



< i . a t f 0 ' i i ji 6 sC . ot f i ^ o i^o , f 

J )jOJ&J 4_Ca JJ y» *_NJ I 

lM lj-£-Lplj 4^3 ij,/3 a«‘ jI 


V * / 

JL^ 


Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 
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sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Bagarah : 267) 


2. Hadits 


Namun ayat-ayat itu masih bersifat kesunnahan 
atas sedekah yang bersifat umum. 

Sedangkan masyru'iyah wakaf secara lebih detail 
dan konstektual adalah hadits Ibnu Umar 
radhiyallahuanhu yang menceritakan kisah 
ayahandanya sendiri, sebagai orang yang pertama 
kali mendapat saran dari Rasullah SAW untuk 
mewakafkan kebun kurmanya. Umar mendapatkan 
kebun itu sebagai bagian yang menjadi haknya dari 
harta rampasan perang Khaibar. Lengkapnya adalah 
hadits berikut ini : 


O ^ y' X / 

£!*j }|g JA-C- 

i 'j& Li/f &\ Jji-j t : Jlll 

O j. ! (J 15 ? 4j LLS 4_C« I ia ^ S/ba 

S" jil s'Z \ 'f* ^ ® ^ ^ ^ 0 

: J15 . b£ c-iJibajj bglb?' o-Li 

(jJf/oTa Ojjj S/j cLJkjJ Vj V 4 j i 
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irL? l£/^' <3j <j 

i' Jr® £^4- % jn^s}\j 

^ 0 0 0 

'yS' ^JLlgjj cJ®L) l^_L« 


Dari Abdul la h bin Umarra berkata bahwa Umarbin 
al-Khattab mendapat sebidang tanah di khaibar. 
Beliau mendatangi Rasulullah SAW meminta 
pendapat beliau, "Ya Rasulallah, aku mendapatkan 
sebidang tanah di Khaibar yang belum pernah aku 
dapat harta lebih berharga dari itu sebelumnya. 
Lalu apa yang anda perintahkan untukku dalam 
masalah harta ini?". Maka Rasulullah SAW 
berkata, "Bila kamu mau, bisa kamu tahan 
pokoknya dan kamu bersedekah dengan hasil 
panennya. Namun dengan syarat jangan dijual 
pokoknya (tanahnya), jangan dihibahkan, jangan 
diwariskan". Maka Umar ra bersedekah dengan 
hasilnya kepada fugara, dzawil gurba, para budak, 
ibnu sabi! juga para tetamu. Tidak mengapa bila 
orang yang mengurusnya untuk memakan hasilnya 
atau memberi kepada temannya secara makruf, 
namun tidak boleh dibisniskan (HR. Muttafag 
’alaihi) 


Para ulama umumnya menyatakan bahwa hadits 
inilah yang secara nyata menegaskan pensyariatan 
wakaf atas harta, sekaligus juga menggambarkan 
dengan jelas bagaimana bentuk serta ketentuan dari 
wakaf itu sendiri. 

Perang Khaibar yang terjadi di tahun ketujuh 
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setelah hijrah merupakan perang yang amat 
fenomenal dalam sirah nabawiyah. Selain dapat 
menumpas habis kekuatan yahudi sampai ke akar- 
akarnya, perang Khaibar juga menghasilkan 
pemasukan finansial yang teramat besar. Ghanimah 
dari perang yang terjadi di lembah Khaibar, 100 mil 
utara Madinah ke arah Syam ini mampu 
memperbaiki perekonomian Madinah kala itu. 

Bahkan para shahabat Nabi SAW dari kalangan 
muhajirin Mekkah, setelah perang ini dan mendapat 
bagian besar dari ghanimah, mereka pun bisa 
membayar semua hutang mereka dari shahabat 
anshar penduduk Madinah, atau bisa 
mengembalikan apa yang telah pernah dulu 
diberikan oleh para saudara mereka muhajirin. 2 

Sampai Ibnu Umar radhiyallahuanhu menyatakan 
bahwa belum pernah mereka merasa kenyang atas 
harta ghanimah kecuali dalam perang Khaibar ini. 
Demikian juga diungkapkan oleh Aisyah 
radhiyallahuanha, "Sekarang kenyanglah kita dari 
kurma". 3 

Salah satu yang ikut kebagian harta berlimpah dari 
harta rampasan perang Khaibar ini adalah Umar bin 
Al-Khattab radhiyallahuanhu, berupa kebun kurma 
yang amat luas dan penghasilan yang amat tinggi 
nilainya setiap panen. Oleh Rasulullah SAW, harta 
setinggi itu nilainya, disarankan untuk diwakafkan di 
jalan Allah, agar mendapatkan nilai pahala yang juga 

2 Ar-Rahiq Al-Makhtum, Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, hal. 

342 

3 Shahih Bukhari jilid 2 hal. 609 
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berkali-kali lipat bilangannya. 

Selain hadits tentang ghanimah besar di atas, juga 
ada dalil lain yang juga menjadi dasar masyru'iyah 
wakaf, yaitu hadits tentang tidak putusnya amal 
seorang anak Adam meksi sudah wafat. Di dalam 
hadits yang amat terkenal itu, salah satunya amal 
yang tidak pernah putus pahalanya adalah shadaqah 
jariyah. 




. o t O O 


! Aj'fd Vl 4_L<Lp o i \ ObAjVl 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulllah SAW telah bersabda/'Apabila 
seseorang meninggal dunia , maka terputuslah 
amalnya , kecuali tiga hal: shagadah jariyah , ilmu 
yang dimanfaatkan dan anak shalih yang 
mendoakannya. (HR. Muslim) 

Shadaqah jariyah artinya adalah sedekah yang 
mengalir, maksudnya pahalanya mengalir terus 
meski hanya sekali saja disedekahkannya. Bahkan 
pahala itu tetap mengalir meski yang 
memberikannya sudah meninggal dunia. Dan 
shadaqah jariah itu tidak lain adalah harta yang 
diwakafkan di jalan Allah. 

Sebenarnya selain Umarjuga ada banyak shahabat 
lain yang juga mewakafkan hartanya, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits berikut: 
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S/l jlv2j*yij jLa aJ jlS'\ jS-\ ^JLpI La 

Slj IAjI J S/ oJj^A 43J-L? ^jA S/La 


A * 


CJjy V j 


Dari J a bir bin Abdi i la h radhiyallahuanhu 
berkata/Aku tidak mengenal seorang shahabat 
pun yang memiliki harta dari muhajirin dan anshar 
kecuali menahan (mewakafkan) hartanya untuk 
sedekah yang abadidengan tidak dijual 
selamanya, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Khashshaf dalam 
kitab Ahkamul Auqaf. 4 


4 Ahkamul Auqaf hal. 6 
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D. Hukum Wakaf 

Di atas sudah dijelaskan dasar-dasar pensyariatan 
wakaf, sekarang kita akan membahas hukum wakaf 
itu sendiri. 

Meski pun wakaf merupakan perintah agama dan 
secara umum hukumnya sunnah, namun para ulama 
dengan melihat kasus-kasus yang terjadi membagi 
hukum wakaf menjadi lima, yaitu sunnah, wajib, 
mubah, makruh dan haram. 

1. Wakaf Sunnah 

Seluruh fuqaha dari semua mazhab sepakat 
bahwa wakaf itu hukumnya asalnya merupakan 
ibadah sunnah, sesuai dengan dalil-dalil di atas, 
dengan nilai pahala yang bisa menjadi berlipat 
berkali-kali besarnya. Namun mereka tidak 
mengatakan bahwa wakaf itu wajib. 

Wakaf hukumnya dasarnya adalah sunnah, selama 
wakaf itu dipersembahkan demi semua hal yang 
bermanfaat bagi manusia, serta tetap berada di 
dalam koridor yang diridhai Allah SWT. Seperti wakaf 
tanah untuk dibangun masjid, madrasah, mushalla, 
perpusatakaan, atau sarana umum untuk publik 
dimana setiap orang bisa mengambil manfaatnya 
secara positif, maka hukumnya sunnah dan dijanjikan 
pahala yang terus mengalir. 
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2. Wakaf Wajib 

Namun terkadang ibadah yang hukum asalnya 
sunnah, bila diniatkan dengan niat tertentu, bisa 
menjadi wajib. Contohnya bila seseorang bernadzar 
untuk mewakafkan hartanya apabila doa dan 
harapannya terkabul. 

Maka wakaf baginya berubah hukum dari yang 
asalnya sunnah menjadi wajib, manakala apa yang 
dinadzarkannya itu menjadi kenyataan. 

Di antara dalil-dalil wajibnya seseorang 
mengerjakan apa yang telah menjadi apa telah 
dinadzarkan adalah firman Allah SWT : 

Dan hendaklah mereka menuunaikan nadzar- 

nadzar mereka. (QS. Al-Hajj : 29) 


Allah SWT juga menggambarkan tentang salah 
satu karakter orang-orang yang berbuat kebaikan 
mempunyai sifat suka menunaikan nadzar mereka. 



Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu 
hari yang azabnya merata di mana-mana. (QS. Al- 
Insan : 7) 


Di ayat lain Allah SWT menceritakan tentang kisah 
orang yang ingkar janji untuk melaksanaka apa yang 
telah dinadzarkan, padahal apa yang diinginkan telah 
Allah kabulkan. Dan mereka pun disebut sebagai 
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orang yang munafik. 

4.1^23 IjIjT Aislp ^_Laj 

4j IjJj^ 4L 1 ^ 2 3 ^4 ^J5s1jT IXJL® Jyi-UaJl ^^nJj 
(Ji p-4j-LS <j ^44^^® byPj*5> p-Aj ^pyj 
(jjjjS^j IjjlS^ IjtJ ojApj L« a 1)I IjjLU-i li <jjiJb 


Dan diantara mereka ada orang yang telah 
berikrar kepada Allah: "Sesungguhnya jika Allah 
memberikan sebahagian karunia-Nya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah 
kami termasuk orang-orang yang saleh. Maka 
setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi. Maka 
Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah 
apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 
juga karena mereka selalu berdusta.(QS. At- 
Taubah : 75-77) 


Seperti seorang bernadzar akan membangun 
sebuah rumah buat anak yatim, bisa usahanya 
sukses. Maka membangun rumah anak yatim serta 
mewakafkannya menjadi wajib atasnya, ketika 
usahanya memang sukses. 

Namun nadzar itu hanya terbatas pada jenis 
ibadah yang hukumnya sunnah saja. Sedangkan bila 
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yang dinadzarkan justru hal-hal yang tidak 
dibenarkan syariah, maka hukumnya haram untuk 
dilaksanakan. 

3. Wakaf Mubah 

Para ulama juga menuliskan dalam kitab mereka 
adanya wakaf yang sifatnya mubah, dimana orang 
yang mewakafkan hartanya itu tidak mendapat 
pahala. Contohnya adalah orang kafir dzimmi yang 
merelakan hartanya untuk kepentingan umum. 

Hukumnya boleh kalau ada orang yang tidak 
beragama Islam mau mewakafkan tanpa syarat, 
tetapi di sisi Allah amalnya itu tidak ada manfaatnya, 
alias tidak memberikannya pahala. Sehingga para 
ulama memasukkan ke dalam jenis wakaf yang 
hukumnya mubah. 5 

4. Wakaf Haram 

Sedangkan wakaf yang haram hukumnya adalah 
wakaf di jalan yang bertentangan dengan agama 
Allah. Seperti orang yang mewakafkan hartanya 
untuk kemaksiatan, judi, minuman keras dan semua 
jalan yang tidak diridhai Allah SWT. 

Termasuk yang diharamkan mewakafkan tanah 
untuk dibangun di atasnya gereja dan rumah ibadah 
agama lain. Wakaf di jalan seperti itu hukumnya 
wakaf yang haram. 6 

Dan yang termasuk wakaf yang haram adalah 


5 Hasyiyatu Ibnu Abidin jilid 3 hal. 358 

6 Al-Bahrurraiq jilid 5 hal. 206 
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mewakafkan harta khusus hanya untuk anak laki-laki 
saja, tanpa menyertakan anak perempuan. Tindakan 
itu diharamkan karena mirip dengan sistem 
pembagian waris jahiliyah, dimana anak perempuan 
otomatis kehilangan hak warisnya, dan hanya anak 
laki-laki saja yang mendapatkan harta warisan dari 
orang tuanya. 7 


7 Mughni Al-Muhtaj jilid 2 hal. 380 
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E. Rukun Waqaf 

Sebuah ibadah waqaf memiliki rukun yang 
menjadi kerangka dasar agar hukumnya menjadi sah 
dan diterima Allah SWT. 

Menurut jumhur ulama, di antaranya Al-Malikiyah, 
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah, ada empat hal yang 
menjadi rukun wakaf, yaitu adanya shighat atau ikrar 
atas wakaf, adanya pemilik harta yang mewakafkan 
harta miliknya, adanya harta yang diwakafkan, 
adanya pihak yang diserahkan kepadanya harta 
wakaf itu. 

Sedangkan Al-Hanafiyah mengatakan bahwa 
rukun wakaf itu hanya satu saja, yaitu shighah atau 
ikrar atas wakaf. 

1. Shighah 

Rukun pertama wakaf dan disepakati oleh seluruh 
ulama adalah sighah. Yang dimaksud dengan shighah 
adalah semacam pernyataan atau ikrar yang 
diucapkan oleh orang yang punya harta untuk 
mewakafkan harta yang dimilikinya. 

Biasanya shighah itu terdiri dari dua hal, yaitu ijab 
dan kabul. Ijab adalah pernyataan dari pemilik harta 
untuk menyerahkan harta miliknya sebagai wakaf. 
Sedangkan kabul adalah ucapan penerimaan dari 
pihak yang diserahkan kepadanya harta wakaf. 

a. Ijab 
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Para ulama sepakat bahwa shighat itu minimal 
adalah ijab dari pemilik harta. Adapun kabul adalah 
hal yang tidak disepakati keharusannya. Sehingga 
sebagian ulama mengatakan bila tidak ada kabul dari 
pihak yang menerima, hukumnya sudah sah. 

Ijab itu bisa dilakukan dengan pernyataan secara 
tegas ( shorih ) dan juga bisa dengan lafadz yang 
bersifat tersamar {kinayoh), seperti pada kasus talak. 

Pernyataan yang tegas adalah bila seorang pemilik 
harta mewakafkan hartanya dengan berkata,"Aku 
wakafkan harta ini" atau dalam bahasa Arab 
disebutkan wakaftu. 

Sebenarnya ada tiga jenis kata yang berbeda 
namun termasuk kata yang tegas atau sharih sebagai 
ungkapan dari penyerahan harta wakaf, yaitu : 

■ waqaftu [^j) 

■ solobtu ) 

■ habastu 

Bila seseorang mengucapkan salah satu dari tiga 
lafadz itu dalam shighat wakafnya, maka shighat itu 
bersifat sharih atau tegas. Shighat itu tidak bisa 
ditafsirkan lagi dengan maksud-maksud yang lain. 

Sedangkan lafadz yang bersifat kinoyoh atau 
tersamar adalah lafadz yang masih bisa ditafsirkan 
menjadi pemahaman yang berbeda. 

b. Kabul 

Kabul adalah jawaban dari ijab yang diucapkan 
oleh pihak yang menerima harta wakaf itu. Namun 
yangi dimaksud dengan pihak yang menerima wakaf 
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bukan nadzir atau pengurus harta wakaf, melainkan 
orang-orang yang menjadi mustahik dari harta 
wakaf, sesuai dengan keinginan dari pemberi wakaf. 

Para ulama membagi hukum kabul ini menjadi 
dua, ada yang diharuskan adanya kabul dan ada yang 
tidak diharuskan. 

Apabila mustahik dari harta wakaf ini adalah pihak 
yang sifatnya umum dan siapa saja bisa 
menikmatinya, maka ucapan kabul tidak dibutuhkan. 
Misalnya, seorang mewakafkan sebuah tanah untuk 
masjid dan juga gedungnya. Tentu siapa saja dari 
umat Islam boleh shalat atau beribadah di dalam 
masjid. Dalam hal ini berarti mustahik dari wakaf ini 
sifatnya umum bukan khusus. Maka orang-orang 
yang shalat di masjid itu tidak perlu mengucapkan 
kabul atas ijab yang entah kapan diucapkan oleh 
pemberi wakaf. 

Sebaliknya, bila wakaf ini ditujukan hanya untuk 
orang-orang tertentu saja, misalnya hanya untuk 10 
orang anak yatim yang namanya telah ditentukan, 
maka para ulama mengatakan bahwa kesepuluh 
anak yatim itu diharuskan mengucapkan kabul, yaitu 
shighat yang menegaskan bahwa mereka menerima 
pemberian itu. 

c. Shighat Selain Lisan 

Baik ijab mau pun kabul boleh juga bila dilakukan 
bukan dengan lisan, 

a. Dengan Isyarat 

Shighat dengan menggunakan bahasa isyarat 
dibolehkan, seperti menggunakan tangan atau 
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anggukan, apabila para pelakunya tidak mampu 
mengucapkannya, karena bisu atau tuli. Yang penting 
isyarat itu bisa dipahami oleh orang-orang yang 
menjadi saksi. 8 

b. Dengan Tulisan 

Shighat juga bisa dilakukan dengan tulisan hitam 
di atas putih. Dan memang seharusnya hitam di atas 
putih ini dibuat meski sudah ada shighat dengan 
lisan. Tujuannya untuk menjadi penguat atau 
dokumen yang bersifat abadi, agar dikemudian hari 
tidak ada pihak-pihak yang memanfaatkan situasi. 

Kasus raibnya sekain banyak aset wakaf di tengah 
kota Jakarta umumnya dipicu dari tidak adanya surat 
tertulis yang menunjukkan bahwa tanah wakaf itu 
memang benar-benar telah diwakafkan. 

Ketika para pemilik harta yang telah mewakafkan 
tanahnya itu berpulang ke rahmatullah, sedangkan 
harga tanah membungbung tinggi, maka selalu ada 
orang-orang yang tergoda untuk menjual kembali 
aset yang sudah menjadi wakaf. Kebetulan tidak ada 
selembar pun surat yang menjelaskan bahwa tanah 
itu adalah tanah wakaf, kecuali riwayat yang simpang 
siur dari sekian banyak mulut, sesuai dengan 
kepentingan masing-masing. 

Maka tanah-tanah wakaf itu pun dijual untuk 
mendapatkan uang gusuran yang molek menarik 
hati. Kadang kalau sudah sampai disitu, halal dan 
haram pun sudah tidak ada lagi. Yang penting dapat 
uang, urusan lain nanti saja di akhirat 

8 Maunah Ulin Nuha jilid 5 hal. 740 
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diselesaikannya. 

Tetapi kalau sewaktu mewakafkan tanah, sudah 
ada minimal selembar berita acara yang ditanda¬ 
tangani oleh banyak saksi, atau dibuatkan sekalian 
akta ikrar wakaf oleh pihak Kantor Urusan Agama 
(KUA) kecamatan, maka insya Allah keadaanya 
menjadi lebih aman. 

Apalagi sekarang sudah ada undang-undang 
wakaf, dimana tanah wakaf yang sudah bersertikifat 
sangat dilindungi. Ancaman hukuman yang berat 
disiapkan buat mereka yang berani-beraninya 
menjual aset wakaf. 

d. Syarat Shighah 

Ada dua syarat yang diajukan oleh para ulama 
tentang sifat dari shighat wakaf, yaitu tanjiz dan 
ta'bid. 

■ Pertama : Tanjiz 

Para ulama seperti mazhab Al-Hanafiyah, Asy- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah sepakat bahwa akad 
shighat wakaf harus dengan tanjiz. 

Yang dimaksud dengan tanjiz adalah bahwa 
seseorang tidak menggantungkan ikrar wakafnya itu 
dengan kejadian lain. Seperti seorang mengatakan 
bila Zaid datang maka saya wakafkan harta saya, 
tetapi bila Zaid tidak datang maka tidak jadi saya 
wakafkan. Akad seperti ini oleh para ulama dianggap 
tidak sah, karena masih menggantung ( muallaq ). 

Sebab para ulama mengatakan akad wakaf tidak 
seperti akad jual-beli, yang boleh menggunakan 
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syarat-syarat tertentu. Misalnya, bila ternyata 
barangnya tidak sesuai dengan yang telah disepakati, 
maka jual beli menjadi batal. 

Juga ikrar wakaf tidak seperti ikrar talaq yang bisa 
digantungkan kepada suatu kejadian. Seperti 
seorang suami menceraikan istrinya dengan shighah 
ta'liq, apabila istri saya keluar dari pintu rumah saya, 
maka dia saya cerai. Sebaliknya, bila tidak keluar 
maka tidak saya cerai. 

Namun bila seseorang menggantungkan ikrar 
wakafnya dengan kematiannya, hukumnya boleh. 
Seperti seorang mengatakan bila nanti saya telah 
meninggal dunia, maka harta ini saya wakafkan. Para 
ulama membolehkan ikrar yang seperti itu, karena 
merupakan sesuatu yang sudah pasti terjadi, cepat 
atau lambat. Dan akad ini juga termasuk ke dalam 
akad wasiat. 

Para ulama juga membolehkan bila seseorang 
menggantungkan akad wakafnya kepada status 
kepemilikannya atas suatu harta yang masih 
menggantung. Seperti seorang yang sedang dalam 
persidangan atas sengketa tanah berikrar, bahwa bila 
dia memenangkan perkara itu di pengadilan dan 
berhak atas tanah itu, dia akan wakafkan di jalan 
Allah. 

Ikrar seperti ini dianggap sah dan bukan termasuk 
tanjiz menurut para fuqaha yang mensyaratkan 
tanjiz. 

Namun ada juga para ulama yang memang tidak 
mensyaratkan tanjiz buat akad wakaf, diantaranya 
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adalah mazhab Al-Malikiyah. Menurut mereka, 
ketika mengikrarkan wakaf, seseorang boleh 
membuat persyaratan ini dan itu sesuai dengan 
kehendaknya. 

■ Kedua : Ta'bid 

Syarat kedua yang diajukan oleh para fuqaha 
adalah bahwa shighat atau akad wakaf itu harus 
bersifat ta'bid atau berlaku untuk selama-lamanya. 
Maka ketika mewakafkan harta, pemilik harta itu 
tidak boleh mengucapkan bahwa dia mewakafkan 
hartanya hanya untuk masa waktu tertentu saja. 

Bila hal itu yang dilakukan, maka hukumnya bukan 
termasuk wakaf. Seperti seseorang mengatakan 
bahwa saya mewakafkan sebidang tanah buat 
digunakan sebagai madrasah selama 20 tahun. 
Setelah 20 tahun nanti, tanah itu kembali lagi 
menjadi milik saya seperti semula. 

Shighat yang benar adalah shighat yang bersifat 
abadi, dimana ketika seseorang mewakafkan 
hartanya, maka sejak itu dia telah kehilangan harta 
karena telah bukan lagi menjadi pemiliknya untuk 
selama-lamanya. 

2. Orang Yang Mewakafkan Harta 

Wakaf adalah sebuah bentuk ibadah yang bersifat 
taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah, sehingga 
agar wakaf itu menjadi sah hukumnya, pelakunya 
harus memenuhi ketentuan sebagai orang yang layak 
untuk beribadah, antara lain : 

a. Muslim 
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Seorang muslim kalau beramal dan bersedekah, 
tentu amalnya itu akan dinilai tertentu di sisi Allah. 

Sebaliknya, seorang yang bukan muslim, kalau pun 
dia melakukan sedekah atau mewakafkan hartanya, 
tentu tidak mendatangkan pahala baginya. Amal 
yang dilakukan oleh non muslim ibarat fatamorgana. 
Kelihatannya ada dan semarak, padahal 
sesungguhnya amal itu benar-benar tidak ada. 




Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar , yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga , tetapi 
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun. (QS. An-Nur: 39) 

b. Akil dan Baligh 

Wakaf yang diserahkan oleh seorang yang gila 
atau tidak waras, tentu hukumnya tidak sah. Sebab 
orang gila itu tidak berhak untuk melakukan akad 
tukar menukar, jual beli ataupun penyerahan hak 
atas suatu harta kepada pihak lain. 

Demikian juga bila wakaf itu diserahkan oleh 
seorang anak kecil yang belum baligh, maka wakaf itu 
tidak sah. 

Sebab wakaf itu adalah akad yang membutuhkan 
pelakunya akil dan baligh, sebagaimana dalam 
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hukum jual beli benda yang punya nilai tinggi. 9 

c. Merdeka 

Seorang hamba sahaya pada hakikatnya tidak 
punya hak atas harta kekayaan. Kalau pun dia bekerja 
keras membanting tulang dan mendapat upah, 
secara otomatis upahnya itu menjadi milik tuannya, 
sebagaimana kuda penarik delman yang seharian 
mengerahkan tenaga, uang pembayaran naik 
delman itu tidak menjadi milik kuda, tetapi menjadi 
milik tuannya. Karena hakikat seorang hamba sahaya 
tidak lebih dari seekor kuda dari sisi hak 
kepemilikannya. 

Maka apabila ada harta yang diserahkan oleh 
seorang hamba sahaya untuk menjadi harta wakaf, 
maka hukumnya tidak sah, karena tidak 
terpenuhinya syarat pemberi wakaf. 10 

d. Tidak Terpaksa 

Syarat keempat dari orang yang mewakafkan 
hartanya di jalan Allah adalah keadaannya yang tidak 
dalam kondisi yang terpaksa. Dia punya pilihan yang 
sama kuat untuk menetapkan pilihannya, apakah dia 
mewakafkan atau tidak. * 11 

Ada pun wakaf yang dilakukan dengan terpaksa, 
maka hukumnya tidak sah. Misalnya, seseorang 
diintimidasi untuk mewakafkan harta demi 
kepentingan tertentu, padahal di dalam hatinya dia 


9 Kassyaf Al-Qinaa' jilid 4 hal. 240 

10 Asy-Syarhush-shaghir jilid 2 hal. 298 

11 Asy-Syarhul Kabir ma'a Hsyiyatu Ad-Dasuki jilid 4 hal. 77 
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menolak, maka secara hukum wakaf itu tidak sah. 

Wakaf hanya boleh dilakukan dengan senang hati 
dan bukan karena terpaksa oleh keadaan. 
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F. Contoh Sukses Pengelolaan Wakaf 


Wakaf adalah sebuah fenomena yang menarik 
untuk diamati, karena merupakan salah satu 
keunggulan sistem syariat Islam dalam mengelola 
harta demi kebaikan umat. 

1. Universitas Al-Azhar Mesir 

Salah satu bukti nyata yang masih bisa kita 
saksikan dari kedahsyatan wakaf adalah Universitas 
Al-Azhar di Mesir. Banyak orang salah kira, bahwa Al- 
Azhar yang sudah berusia lebih dari 1000 tahun itu 



milik pemerintah Mesir. 


Padahal jauh sebelum Republik Arab Mesir berdiri, 
Al-Azhar sebagai bentuk nyata wakaf umat Islam 
telah berdiri. Al-Azhar telah mengalami berbagai 
dinasti yang bergonta-ganti, sejak berdirinya di masa 
dinasti Bani Fathimiyah dan Bani Ayyubiyah. Sejarah 
Al-Azhar mengukir indah nama-nama besar yang 
membentang dari Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi 
hingga Dr. Yusuf Al-Qaradawi. 
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Yang menarik, Al-Azhar bukan hanya sekedar 
mampu bertahan selama seabad, tetapi juga masih 
mempertahankan tradisi menggratiskan puluhan 
ribu mahasiswanya yang datang dari berbagai 
penjuru dunia. 

Amat kontras dengan dunia pendidikan di negeri 
kita yang sudah menjadi kewajiban negara, tetapi 
masih rakyat masih harus membayar dengan harga 
yang bersaing dengan kampus swasta, Al-Azhar di 
Mesir tidak punya sejarah menarik uang SPP dan 
sejenisnya. 

Yang ada justru para mahasiswa ini menerima 
beasiswa dari Al-Azhar. Saat ini saja jumlah 
mahasiswa Indonesia di Masir tidak kurang dari 
5.000 orang. Malaysia jiran kita punya mahasiswa 
tidak kurang 15.000 orang yang menimba ilmu di 
institusi ini. 

Dan kalau ditotal akan ada puluhan ribu mahasiwa 
dari berbagai belahan dunia yang menerima 
beasiswa dari lembaga swasta ini. Semua yang 
belajar ilmu agama tidak perlu membayar uang SPP 
atau pungutan-pungutan lainnya. Kalau toh butuh 
biaya hanyalah biaya untuk hidup, makan dan segala 
kebutuhan pribadi. 

Dan yang harus dicatat, para mahasiswa ini kalau 
sudah lulus diberi hadiah berupa tiket pesawat untuk 
pulang ke negerinya. Dan di berbagai negeri, ada 
ribuan para ulama Al-Azhar yang ditanam untuk 
mengajarkan berbagai ilmu agama, dengan biaya 
dari Al-Azhar Mesir. 
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Semua itu dalam satu kerangka bahwa Al-Azhar 
bukan lembaga milik negara Mesir. Tetapi 
merupakan lembaga swasta yang hidupnya dari 
harta wakaf. 

Memang cuma dari wakaf, tetapi wakaf tidak bisa 
dibilang "cuma". Seba total harta wakaf milik Al- 
Azhar memang luar biasa besar. Begitu banyak aset 
yang sudah menjadi milik Al-Azhar, ada sawah, 
perusahaan, dan berbagai usaha yang produktif, 
sehingga mampu menggerakkan roda lembaga yang 
sudah berusia 1000 tahun ini. 

Bahkan konon di masa lalu saat keuangan negeri 
Mesir mengalami krisis, salah satu yang 
menyelamatkannya justru Al-Azhar. Maka wajarlah 
bila Al-Azhar di Mesir punya kedudukan tersendiri di 
mata pemerintahan, bahkan di mata berbagai 
pemerintahan Islam di berbagai negara. 

Syaikhul Azhar adalah pemimpin tertinggi di 
lembaga itu, kalau berkunjung ke berbagai negeri 
Islam disambut layaknya seorang kepala negara. 
Sebab boleh dibilang hampir semua ulama besar di 
dunia ini dahulu menimba ilmu di lembaga ini. Kalau 
pun tidak secara langsung, guru dari para ulama 
itulah yang termasuk abnaul-azhar. 

Al-Azhar baru sebuah contoh kecil bagaimana 
harta wakaf kalau dikelola secara profesional, 
sungguh dahsyat hasilnya. Bahkan penulis yakin, 
dibandingkan dengan pengelolaan harta zakat yang 
agak terlalu banyak aturan, mengelola harta wakaf 
justru amat fleksible, mudah dan elastis. 
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Sebab wakaf tidak mengikatkan diri hanya untuk 
mengurusi fakir miskin seperti zakat, tetapi bisa 
masuk ke wilayah manapun, termasuk yang bersifat 
pengembangan dan penelitian. 

Karena itulah di berbagai negara Islam, umumnya 
ada kementerian khusus yang mengurusi harta wakaf 
ini, mulai dari urusan regulasinya hingga aturan dan 
ketentuan serta perundang-undangannya. 

Sehingga di berbagai negara, wakaf menjadi 
sangat bagus berkembang dan memberi manfaat 
yang luas serta mampu menjawab berbagai 
tantangan. 


2. Warees di Singapore 

Di Singapore, negeri yang 
boleh dibilang sekuler dan 
dipimpin oleh non muslim, 
sistem wakafnya berkembang 
dengan baik. Salah satunya yang 
Penulis pernah dikenalkan 
adalah Waaris, yaitu lembaga 
yang banyak mengelola ber- WAREES 
bagai hotel mewah ber-taraf 
international. Yang menarik, modal yang di-pakai 
untuk bisnis kelas international ini justru datang dari 
harta wakaf umat Islam. Sehingga wakaf dapat 
memberikan pemasukan yang cukup besar dan amat 
signifikan. 

Sayangnya di Indonesia, wakaf malah kurang 
terurus dengan baik. Yang justru mendapat porsi 
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lebih besar adalah zakat. Memang zakat juga 
termasuk bagian dari syariat Islam, namun menurut 
hemat Penulis, mengelola harta zakat terasa lebih 
rumit, karena di dalamnya banyak khilaf dan 
perbedaan pendapat, serta perdebatan yang tiada 
habisnya. Mulai dari kontroversi masalah zakat 
profesi yang ternyata tidak bulat disepakati para 
ulama, sampai perbedaan dalam masalah distribusi 
harta zakat yang tidak pernah selesai. 

Sedangkan mengelola harta wakaf justru sangat 
menantang, karena selain wakaf juga bagian dari 
syariat Islam, ternyata amat mudah ketentuannya 
dan amat luwes, sedangkan bidangnya justru lebih ke 
arah pengembangan usaha dan bisnis. 

Sebenarnya menurut heman Penulis, yang lebih 
tepat dikembangkan di Indonesia ini adalah 
pengelolaan wakaf, sebab umumnya mereka yang 
mengurusi lembaga amil zakat lebih sering bermain 
di bidang usaha dan bisnis dari harta zakat, padahal 
masalah ini mendapat banyak resistensi dari para 
ulama. 

Sedangkan harta wakaf, sejak dari awalnya 
memang diniatkan untu pengembangan usaha. Lihat 
saja harta wakaf pertama yang disumbangkan dalam 
sejarah Islam, berupa kebun kurma yang punya nilai 
ekonomis yang tinggi. 

Seorang teman pernah mengitung-hitung, berapa 
penghasilan petani kurma Madinah. Ternyata 
hasilnya tidak main-main. Sebab kurma ternyata 
merupakan buah termahal di dunia. Sekilo kurma 
Nabi atau yang lebih dikenal dengan kurma ajwa bisa 
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mencapai 100 riyal Saudi, kalau dirupiahkan satu 
Riyal Saudi bisa mencapai 3000-an rupiah. Berarti 
harga sekilo kurma ajwa antara Rp. 250.000 hingga 
Rp. 300.000. 

Padahal ada teman yang bilang, satu pohon kurma 
sekali panen bisa mencapai 500 kg. Anggaplah kurma 
itu masih basah dan kalau sudah kering akan 
menyusut separuhnya menjadi 250 kg, tetap saja 
nilainya luar biasa tinggi. Coba kalikan Rp. 300.000 
dengan 250 Kg, hasilnya berapa? 

Ya, ternyata satu pohon kurma sekali panen bisa 
menghasilkan Rp. 75.000.000,-. Bayangkan bila Umar 
bin Al-Khattab saat itu punya 1000 batang pohon, 
maka sekali panen beliau akan memiliki 75 milyar. 
Nilai itu untuk sekali panen dalam satu tahun. 
Artinya, setiap setahun sekali seorang bisa berinfak 
dengan nilai 75 milyar. Luar biasa bukan? 

Tetapi kembali lagi, pengelolaan harta wakaf di 
Indonesia justru malah kebalikannya. Umumnya 
wakaf adalah istilah yang digunakan untuk benda- 
benda yang sudah kurang layak dimiliki dan kurang 
berharga. Entah dari mana seolah harta yang 
diwakafkan juga merupakan harta yang sudah tidak 
ada harganya lagi, seperti kipas dari anyaman bambu 
yang butut dan sudah terurai, atau berbentuk tikar 
shalat yang usang dan jamuran, bahkan harta wakaf 
sering berbentuk karpet bekas yang sudah bulukan 
dan bau tidak sedap, yang diwakafkan untuk sebuah 
musholla, dimana mushollanya itu memang sudah 
reyot, menunggu ambruk karena tak terurus. 
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Penutup 


Demikian tulisan singkat terkait waqaf dan hukum- 
hukum yang terkait dengannya. Semoga mudah 
dipahami dan bisa terus menjadi ladang amal 
kebajikan kita semua. 

Anda diizinkan untuk berbagi ebook pdf ini kepada 
teman, keluarga, saudara atau siapa pun agar 
mereka juga mendapatkan pencerahan ilmu agama. 
Ebook pdf ini adalah salah satu wujud sedekah 
jariyah yang semakin banyak pembacanya, akan 
semakin banyak mengalirkan pahala kepada 
penulisnya serta yang ikut membantu 
menyebarkannya. 

Kesempatan juga terbuka bila Anda ingin ikut andil 
dalam sedekah jariyah atas kelancaran penerbitan 
ebook pdf ini. Silahkan donasikan sebagain rizki yang 
telah Allah SWT anugerahkan lewat sedekah jariyah 
yangterus menerus mengalirkan pahala dari semakin 
tersebarnya ilmu-ilmu keislaman. 
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Shalat Jenazah termasuk shalat yang unik, karena 
barangkali itulah satu-satunya shalatyangtidak perlu 
ruku' dan sujud, bahkan tidak ada istilah rakaat. 
Karena intinya hanya berdiri, takbir sebanyak empat 
kali dengan diselingi bacaan dan doa tertentu lalu 
salam. 
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A. Hukum dan Syarat 


1. Hukum Shalat Jenazah 

Shalat atas jenazah adalah ibadah yang masyru' 
dan dilakukan oleh Rasulullah SAW dan juga para 
shahabat. Rasulullah SAW menshalati jenazah An- 
Najasyi, raja Habasyah, ketika wafat jarak jauh. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum shalat 
jenazah adalah fardhu kifayah. Dimana bila sudah 
ada satu orang yang mengerjakannya, gugurlah 
kewajiban orang lain. 

Namun Al-Ashbagh berkata bahwa hukumnya 
sunnah kifayah, sehingga bila tak seorang pun yang 
melakukannya, tidak ada yang berdosa kecuali hanya 
kehilangan kesunnahan. 

2. Syarat Berjamaah 

a. Tidak Disyaratkan Berjamaah 

Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
sepakat juga bahwa tidak disyaratkan berjamaah 
dalam shalat jenazah. Sehingga shalat ini tetap sah 
meski dikerjakan sendirian atau seorang saja. 

b. Disyaratkan Berjamaah 

Sedangkan Al-Malikiyah mengatakan bahwa 
disyaratkan harus berjamaah dalam mengerjakan 
shalat jenazah. Hukumnya mirip dengan shalat 
Jumat. Dan bila dikerjakan tanpa berjamaah, harus 
diulangi lagi dengan berjamaah. 
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Shalat jenazah juga menjadi salah satu ciri dari 
umat Muhammad SAW, dimana shalat ini belum 
pernah disyariatkan sebelumnya pada umat 
terdahulu. 
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B. Pensyariatan 


Ada banyak dalil tentang pensyariatan shalat 
jenazah, salah satunya yang paling mashur adalah 
hadits berikut ini : 


JjJ! dp fjjAl Jj J 51T S! J\ -y 

iVjJ 4j! 4UjjJ iijJ 

'Js' \jlkp (jyllJbS JlJ cS/|j 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu 
berkata/'Telah didatangkan kepada Rasulullah 
SAW jenazah yang punya hutang. Beliau 
bertanya/'Apakah dia meninggalkan harta utnuk 
membayar hutangnya? Kalau ada maka 
Rasulullah SAW akan mensyalatinya, tetapi bila 
tidak (tidak dishalati) 11 . Beliau berkata kepada 
umat IsIma/'Shalatilah jenazah saudara kalian". 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


jy ^3 ylp 2j dp o y y» \J> 



"Tidaklah seorang muslim mati lalu dishalatkan 
oleh tiga shaf kaum muslimin melainkan do'a 
mereka akan dikabulkan." (HR. Tirmidzi dan Abu 
Daud) 
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C. Keutamaan 


Ada beberapa hadits yang mengungkapkan 
keutamaan shalat jenazah. Antara lain : 

1. Hadits Pertama 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda : 


JU- jAj JpjjiS lli LgJLLp jA 

(jdlAi-l Jli lAj aJ j 15" 



"Barangsiapa yang menyaksikan jenazah sampai 
ia menyolatkannya, maka baginya satu qiroth. 
Lalu barangsiapa yang menyaksikan jenazah 
hingga dimakamkan, maka baginya dua qiroth." 
Ada yang bertanya, "Apa yang dimaksud dua 
qiroth?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
lantas menjawab, "Dua giroth itu semisal dua 
gunung yang besar." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
aIS <jLs \5 4I9 SjluA- s- t^A 

DAjA.; J15 lAj 


"Barangsiapa shalat jenazah dan tidak ikut 
mengiringi jenazahnya, maka baginya (pahala) 
satu giroth. Jika ia sampai mengikuti jenazahnya, 
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moka baginya (pahala) dua qiroth." Ada yang 
bertanya, "Apa yang dimaksud dua giroth?" 
"Ukuran paling kecil dari dua qiroth adalah semisal 
gunung Uhud", jawab beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam. (HR. Muslim) 

Kemudian Ibnu Umar mengutus Khabbab kepada 
Aisyah radhiyallahuanha untuk menanyakan kepada 
beliau tentang kebenaran riwayat Abu Hurairah itu. 
Aisyah ra berkata,"Abu Hurairah benar". Maka 
berkatalah Ibnu Umar ra,"Sungguh kita telah 
kehilangan banyak qirath". 

2. Hadits Kedua 


Dari Kuraib radhiyallahuanhu berkata : 

IA aji U (jLa.® obUAJU J! AjAJL aJ o IA aJI 

aJ aS ISU .^bJl (y* ^ ^Aa>-I 

ojAjA-I J U . J U j^ASjl J jAJ JUl® Ajjp-ll 

IA » JjAj —a^Ip a&i a?— auI J 

S/ OjAjjI AJjllA- jd-AA JA-j 

aJ &i S/i 


"Anak 'Abdullah bin 'Abbas di Qudaid atau di 
'Usfan meninggal dunia. Ibnu 'Abbas lantas 
berkata, "Wahai Kuraib (bekas budak Ibnu 'Abbas), 
lihat berapa banyak manusia yang menyolati 
jenazahnya."Kuraib berkata, "Aku keluar, ternyata 
orang-orang sudah berkumpul dan aku 
mengabarkan pada mereka pertanyaan Ibnu 
'Abbas tadi. Lantas mereka menjawab, "Ada 40 
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orang". Ku raib berkata, "Baik kalau begitu." Ibnu 
'Abbas lantas berkata, "Keluarkan mayit tersebut. 
Karena aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alalhl wa sallam bersabda, "Tidaklah seorang 
muslim meninggal dunia lantas dishalatkan 
(shalat jenazah) oleh 40 orang yang tidak berbuat 
syirik kepada Allah sedikit pun melainkan Allah 
akan memperkenankan syafa'at (do'a) mereka 
untuknya." (HR. Muslim) 


3. Hadits Ketiga 

Dari 'Aisyah radhiyallahuanha berkata dari Nabi 
SAW bahwa beliau bersabda : 

Ajl« (jjjtLj aAI aJLP CLTTa IA 

A-i IjilA Sl j aJ pyOlPA 


"Tidaklah seorang mayit dishalatkan (dengan 
shalat jenazah) oleh sekelompok kaum muslimin 
yang mencapai 100 orang, lalu semuanya 
memberi syafa'at (mendoakan kebaikan 
untuknya), maka syafa'at (do'a mereka) akan 
diperkenankan." (HR. Muslim) 

4. Hadits Keempat 

Dari Malik bin Hubairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah bersabda : 





"Tidaklah seorang muslim mati lalu dishalatkan 
oleh tiga shaf kaum muslimin melainkan do'a 
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mereka akan dikabulkan." (HR. Tirmidzi dan Abu 
Daud) 
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D. Tata Cara 


Tata cara shalat jenazah sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits Nabi SAW adalah sebagai 
berikut. 


Ll Ojy>-\ Aj I J4-A A^U' J;' 

a£1^ \'j6 f ol Sj&Ll ^Ip sS^aJl j SSiJ» S' 

^Sl ^Jlp f A^Jj j 1^ ^jS/l gil5l j& ^iKJ' 

* s* o A * « 

flc4 J? o4ii! ^Jkp 


Dari Abi Umamah bin Sahi bahwa seorang 
shahabat Nabi SAW mengabarkannya bahwa 
aturan sunnah dalam shalat jenazah itu adalah 
imam bertakbir kemudian membaca Al-Fatihah 
sesudah takbir yang pertama secara sirr di dalam 
hatinya. Kemudian bershalawat kepada Nabi SAW, 
menyampaikan doa khusus kepada mayyit dan 
kemudian membaca salam. (HR. Al-Baihagi) 
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E. Rukun 


Rukun ini maksudnya adalah kerangka yang bila 
ditinggalkan, shalat itu menjadi tidak sah. 

Dalam pandangan mazhab As-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah mengatakan bahwa shalat jenazah terdiri 
dari 7 rukun. Rukun-rukunnya adalah niat, 4 takbir 
dengan takbiratul ihram, membaca surat Al-Fatihah 
setelah takbir yang pertama, shalawat kepada 
Rasulullah SAW, doa untuk mayit setelah takbir 
ketiga, salam dan berdiri. 

Sedangkan dalam pandangan mazhab Al- 
Malikiyah rukun shalat jenazah ada 5 perkara. Rukun- 
rukunnya adalah : niat, empat kali takbir, mendoakan 
mayit di antara takbir itu, dan berdiri. 

Dan menurut mazhab Al-Hanafiyah, cukup 2 rukun 
saja. Rukun yang pertama 4 kali takbir dan rukun 
yang kedua berdiri. 

1. Niat 

Kecuali Al-Hanafiyah, semua mazhab sepakat 
mengatakan bahwa niat adalah rukun shalat Jenazah. 
Sedangkan Al-Hanafiyah sendiri mengatakan bahwa 
niat dalam shakat jenazah merupakan syarat bukan 
rukun. 

Jumhur ulama mengatakan shalat Jenazah 
sebagaimana shalat dan ibadah lainnya tidak 
dianggap sah kalau tidak diniatkan. Dan niatnya 
adalah untuk melakukan ibadah keapada Allah SWT. 
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Rasulullah SAW pun telah bersabda dalam 
haditsnya yang masyhur: 




Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda,'Sesungguhnya setiap amal itu tergantung 
niatnya. Setiap orang mendapatkan sesuai 
niatnya(HR. Muttafaq Alaihi). 

Niat itu adanya di dalam hati dan intinya adalah 
tekad serta menyengaja di dalam hati bahwa kita 
akan melakukan shalat tertentu saat ini. 

2. Berdiri Bila Mampu 

Shalat jenazah tidak sah bila dilakukan sambil 
duduk atau di atas kendaraan (hewan tunggangan) 
selama seseorang mampu untuk berdiri dan tidak 
ada uzurnya. 

3. Takbir 4 kali 


Aturan ini didapat dari hadits Jabir yang 
menceritakan bagaimana bentuk shalat Nabi ketika 
menyalatkan jenazah. 


4*5 olA (j j! 


Dari Jabir ra bahwa Rasulullah SAW menyolatkan 
jenazah Raja Najasyi (shalat ghaib) dan beliau 
takbir 4 kali. (HR. Bukhari: 1245, Muslim 952 dan 
Ahmad 3:355) 

Najasyi dikabarkan masuk Islam setelah 
sebelumnya seorang pemeluk nasrani yang taat. 
Namun begitu mendengar berita kerasulan 
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Muhammad SAW, beliau akhirnya menyatakan diri 
masuk Islam. 


4. Membaca Surat Al-Fatihah 

lil ; (JlSj o'ddp \j£ \'Jb 01 


Bahwa Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu 

membacanya pada shalat jenazah dan 

berkata/'Ketahuilah bahwa itu adalah sunnah". 

(HR. Bukhari) 

Dalam riwayat Al-Baihaqi, membaca surat Al- 
Fatihah ini setelah takbir yang pertama dan tanpa 
didahului dengan doa iftitah. 

Namun pendapatyang mukatamad dalam mazhab 
Asy-Syafi'i tidak mempermasalahkan apakah Al- 
Fatihah ini dibaca setelah takbir pertama, kedua, 
ketiga atau keempat. 

5. Membaca Shalawat kepada Rasulullah SAW 

Shalawat yang dimaksud adalah shalawat 
ibrahimiyah, yaitu yang di dalamnya ada shalawat 
dan keberkahan buat Nabi Ibrahim juga. Shalawat ini 
dibaca setelah takbir yang kedua. 

Pendapat yang muktamad dalam mazhab Asy- 
syafi'iyah tidak diharuskan membaca shalawat 
kepada keluarga Nabi Muhammad SAW. 

Mazhab Al-Hanabilah mengatakan bahwa 
shalawat ini sama dengan shalawat yang dibaca di 
dalam lafadz tasyahhud. 

6. Doa Untuk Jenazah 


Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW : 
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Bila kalian menyalati jenazah, maka murnikanlah 
doa untuknya. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Diantara lafaznya yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW antara lain : 


4 4* i ^ 0^13 4^313 ^ 
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Ya Allah, ampunilah dia, sayangi f afiatkan dan 
maafkan kesalahannya. Muliakan tempat 
turunnya, luaskan tempat masuknya, sucikan dia 
dari kesalahan-kesalahannya, sebagaimana baju 
putih yang disucikan dari kotoran. Mandikan dia 
dengan air, es dan embun. Ya Allah, jadikanlah 
kuburnya taman di antara taman-taman surga 
dan jangan jadikan liang dari lubang-lubang 
neraka. 

7. Salam 


ojYQ\ £jJLp !(JlJ jjI 4^ 


Dari Ibnu Masud radhiyallahu 'anhu berkata 
bahwa Nabi SAW melakukan salam kepada 
jenazah seperti salam dalam shalat. (HR. Al- 
Baihagi) 




F. Syarat 


Agar shalat jenazah yang dilakukan menjadi sah 
hukumnya, para ulama telah menetapkan ada 
beberapa syarat sah sebagaimana berikut ini : 

1. Semua Syarat Sah Shalat 

Syarat yang pertama sebenarnya gabungan dari 
semua syarat sah yang berlaku untuk semua shalat, 
kecuali masalah masuk waktu. 

Di antara syarat sah shalat yang telah disepakati 
para ulama adalah : 

■ Muslim 

■ Suci dari Najis pada Badan, Pakaian dan 
Tempat 

■ Suci dari Hadats Kecil dan Besar 

■ Menutup Aurat 

■ Menghadap ke Kiblat 

2. Jenazahnya Beragama Islam 

Para ulama secara umum berpendapat bahwa 
hanya jenazah yang beragama Islam saja yang sah 
untuk dishalatkan. Sedangkan jenazah yang bukan 
muslim, bukan hanya tidak sah bila dishalatkan, 
tetapi hukumnya haram dan terlarang. 

Dasar dari larangan untuk menshalatkan jenazah 
yang bukan muslim adalah firman Allah SWT : 
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Dan janganlah kamu sekali-kali 
menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik. (QS. At-Taubah 
: 84) 

Adapun jenazah muslim tetapi bermasalah, 
seperti ahli bid'ah, orang bunuh diri dan sejenisnya, 
para ulama berbeda pendapat tentang hal ini, 
apakah dishalatkan jenazahnya atau tidak serta 
berbeda latar belakangnya. 

3. Jenazah Suci dari Najis 

Jenazah yang akan dishalatkan itu harus terlebih 
dahulu dibersihkan dari segala bentuk najis, baik najis 
berupa benda cair atau pun benda padat. 

Dan hal ini dilakukan sebelum jenazah itu 
dimandikan secara syar'i. 

4. Jenazah Sudah Dimandikan 

Para ulama mengatakan bahwa syarat agar 
jenazah sah dishalatkan adalah bahwa jenazah itu 
sudah dimandikan sebelumnya, sehingga segala najis 
dan kotoran sudah tidak ada lagi. 

Meski pun para ulama umumnya sepakat bahwa 
tujuan mandi janabah bukan semata-mata untuk 
menghilangkan najis, melainkan bahwa tujuannya 
untuk mengangkat hadats besar yang terjadi pada 
jenazah. 




22 


Hal itu karena mazhab Asy-Syafi'iyah memandang 
bahwa di antara enam penyebab hadats besar, salah 
satunya adalah meninggalnya seseorang. Oleh 
karena itu, agar jenazah terangkat dari hadats 
besarnya, harus dimandikan. Dan setelah itu baru 
boleh dishalatkan. 

Namun lain keadaannya dengan orang yang mati 
syahid, dimana ketentuan orang mati syahid ini 
memang tidak perlu dimandikan. Dan tentunya juga 
tidak perlu dikafani. Jenazah itu cukup dishalatkan 
saja tanpa harus dimandikan sebelumnya. 

Hal itu sesuai dengan petunjuk Rasulullah SAW 
kepada para syuhada' Uhud, dimana beliau bersabda 




Kuburkan mereka dengan darah mereka (HR. 
Bukhari) 

5. Aurat Jenazah Tertutup 

Para ulama juga mensyaratkan agar jenazah sah 
dishalatkan dalm keadaan auratnya tertutup, 
sebagaimana orang yang masih hidup. 

6. Jenazah Diletakkan di Depan 

Jenazah yang dishalatkan harus berada di depan 
orang yang menshalatkannya. Sehingga orang-orang 
yang menshalatkan jenazah itu berposisi menghadap 
kepadanya. 

7. Berbagai Perbedaan Pendapat 

Ada beberapa syarat yang diajukan oleh satu 
mazhab, namun tidak disepakati oleh jumhur ulama. 
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Antara lain : 

a. Harus Diletakkan di Atas Tanah 

Mazhab Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah berbeda 
pandangan dengan mazhab Al-Hanafiyah dalam hal 
syarat bahwa jenazah harus diletakkan di atas tanah. 

Pendapat mazhab Al-Hanafiyah mensyaratkan 
bahwa jenazah yang dishalatkan itu harus diletakkan 
di atas tanah. Sedangkan mazhab Al-Malikiyah dan 
Asy-Syafi'iyah membolehkan jenazah tidak 
diletakkan di atas tanah. Misalnya di atas unta, atau 
keranda atau kendaraan. 

b. Harus Berjamaah 

Berbeda dengan pendapat mazhab lainya, mahzab 
Al-Malikiyah secara menyendiri mensyaratkan 
bahwa jenazah harus dilakukan dalam berjamaah, 
agar shalat jenazah itu sah hukumnya. 

Sedangkan pendapat semua mazhab selain Al- 
Malikiyah menyebutkan bahwa dibolehkan shalat 
jenazah dilakukan secara sendirian (munfarid). 

c. Tanpa Kehadiran Jenazah 

Mazhab Al-Hanafiyah berbeda dengan mazhab 
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah dalam urusan 
kebolehan shalat jenazah tanpa kehadiran jenazah 
itu sendiri, atau yang sering disebut dengan istilah 
shalat ghaib. 

Mazhab Al-Hanafiyah menjadikan kehadiran 
jenazah sebagai syarat sah dalam shalat jenazah. 
Dalam pandangan mazhab ini tanpa kehadiran 
jenazah tidak ada shalat jenazah. Artinya, mazhab Al- 
Hanafiyah memandang tidak ada shalat ghaib untuk 
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jenazah. 

Sedangkan mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah memandang bahwa shalat jenazah tanpa 
kehadiran jenazah itu sah-sah saja. Bahkan meski 
pun jenazah itu tidak terlalu jauh jaraknya dari lokasi 
shalat (kurang dari jarak qashar). Bahkan boleh juga 
bila posisi jenazah tidak di arah kiblat dari orang yang 
menshalatinya. 

Bahkan mazhab ini juga membolehkan shalat 
jenazah secara ghaib meski pun waktunya sudah 
lewat dari sebulan. 




25 


G. Posisi Imam 


Ada beda pendapat di kalangan fuqoha tentang 
dimanakah sebaiknya posisi imam ketika mengimami 
shalat jenazah. 

1. Al-Hanafiyah : Dada Jenazah 

Al-Hanafiyah mengatakan posisi imam tepat di 
bagian dada jenazah, tanpa dibedakan antara 
jenazah laki-laki atau perempuan. Karena dada 
adalah tempatnya iman. Dan syafaat itu karena 
imannya. 

Selain itu karena memang ada riwayat yang 
disampaikan oleh Ibnu Masud radhiyallahuanhu. 

2. Al-Malikiyah 

Al-Malikiyah membedakan posisi imam 
berdasarkan jenis kelamin jenazah. Bila jenazah itu 
laki-laki maka posisi imam berdiri di tengah jenazah 
laki-laki. 

Akan tetapi bila jenazah itu seorang perempuan, 
maka imam diutamakan untuk berdiri di daerah 
pundak bila jenazahnya perempuan. 
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H. Yang Dishalati dan Tidak Dishalati 


1. Beragama Islam 

Umumnya para ulama sepakat bahwa syarat orang 
yang dishalati jenazahnya adalah mereka yang 
beragama Islam, dan menjadi muslim hingga 
hembusan nafas terakhirnya. 

Tidak dibedakan apakah jenazah itu masih kecil 
atau sudah besar, juga tidak dibedakan apakah 
jenazah itu merdeka atau budak, termasuk apakah 
jenazah itu laki-laki atau pun perempuan. 

Sedangkan mereka yang bukan muslim, para 
pemeluk agama di luar Islam, atau orang Islam 
namun di akhir hayatnya justru keluar atau murtad 
dari agama Islam, hukumnya haram untuk dishalati. 

2. Jenazah Orang Bunuh Diri 

Bagaimana dengan orang yang mati bunuh diri, 
apakah jenazahnya dishalatkan? 

Dalam hal ini para ulama sedikit berbeda 
pendapat, ada yang dishalatkan dan ada yang bilang 
tidak. 

Mazhab Al-Hanafyah mengatakan bahwa orang 
yang mati dengan cara membunuh dirinya sendiri, 
walaupun dengan sengaja, tetap dishalatkan 
jenazahnya dan dimandikan dulu sebelumnya. 
Urusan dosanya kita kembalikan kepada Allah SWT. 

Namun murid Al-lmam Abu Hanifah, yaitu Al- 
Imam Abu Yusuf punya pandangan berbeda. Dalam 
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pandangan beliau, jenazah orang yang mati bunuh 
diri tidak dishalatkan, tetapi dimandikan dulu lalu 
langsung dikuburkan. 

Al-lmam Malik menyebutkan bahwa jenazahnya 
boleh dishalatkan. Beliau berkata : 


4-^iJ aj U 


Dishalatkan jenazah orang yang membunuh 
dirinya sendiri dishalatkan dan diperlakukan 
sebagaimana jenazah orang-orang Islam, 
sedangkan dosanya adalah urusan dirinya sendiri. 

Namun beliau berkata sebaiknya Imam dari umat 
Islam tidak melakukannya. 


Al-lmam Ahmad menyebutkan tentang hukum 
menyalatkan jenazah orang yang mati bunuh diri : 
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Tidak disunnahkan bagi al-imam al-a'dzham 
(kepala negara) atau imam tiap kampung yang 
menjadi hakim untuk menyalatkan jenazah 
penilep harta ghanimah dan orang yang mati 
bunuh diri. Namun kalau dishalatkan oleh orang 
lain tidak mengapa. 

3. Jenazah Anak-anak 

Para ulama umumnya sepakat bahwa jenazah 
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anak kecil dari orang tua yang muslim, dimasukkan 
ke dalam agama Islam. 

Yang penting anak itu lahir dalam keadaan hidup 
dan sempat menghirup udara di dunia ini. Meskipun 
hanya hidup sebentar kemudian meninggal dunia, 
sudah termasuk yang dishalatkan. 

Namun mereka berbeda pendapat apabila anak 
yang lahir itu dalam keadaan sudah tidak bernyawa, 
apakah dishalatkan atau tidak? 

Jumhur ulama umumnya mensyaratkan adanya 
istihlal bayi yang lahir agar bisa dishalatkan. 

Yang dimaksud dengan istihlal adalah suara tangis 
bayi saat lahir ke dunia, atau setidaknya ada tanda 
bahwa bayi itu sempat hidup di dunia. 

Dasar dari istihlal ini adalah sabda Rasulullah SAW 
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Bayi tidak dishalatkan kecuali lahir beristihlal. Bila 
istihlal maka bayi itu dishalati, dibayrkan diyat dan 
diwarisi. Sedangkan bila tidak , maka tidak 
dishalatitidak diwarisi dan tidak ada diyatnya. 
(HR. Ibnu Adiy) 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah mengatakan bila bayi 
sempat beristihlal maka tetap diberi nama, 
dimandikan dan dishalatkan. 

Sedangkan bila tidak beristihlal, maka tidak 
dishalatkan, namun tetap dimandikan dan dikafani 
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sebagaiman biasa, sebagai penghormatan terhadap 
anak-anak Adam. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Bila pada bayi keguguran sempat didapati tanda 
kehidupannya, seperti menghisap puting susu, 
bergerak atau menangis, maka bayi itu dishalati. 

Sedangkan bila sama sekali tidak didapat salah 
satu dari tanda-tanda itu, maka tidak dishalati. 

Namun bila yang didapat hanya gerakan, kencing, 
atau bersin, tetapi tidak ada tangisan yang 
memastikan kehidupannya, hukumnya makruh 
untuk dishalati. 

c. Mazhab Asy-Syaf i 1 iya h 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan bahwa bayi 
yang lahir keguguran bila sempat menangis atau 
istihlal diperlakukan seperti orang dewasa, yaitu 
dimandikan, dikafani, dishalatkan dan dikuburkan. 

Namun bila tidak beristihlal atau tidak menangis, 
tetapi ada tanda kehidupannya, tetap dishalatkan 
dalam pendapat yang adzhar demi kehati-hatian. 

Sedangkan bila sama sekali tidak ada tanda-tanda 
kehidupan sebelumnya, maka tidak perlu 
dishalatkan, walaupun sudah melewati empat bulan 
kehamilan. 

Secara umum sudah menjadi perintah Rasulullah 
SAW untuk menshalatkan bayi. 

b. Al-Hanabilah 

Sedangkan mazhab Al-Hanabilah berkata bahwa 
bila bayi lahir setelah kehamilan 4 bulan, walaupun 
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sudah tidak bernyawa, tetap dishalatkan jenazahnya. 
Dan sebelumnya juga dimandikan seperti umumnya. 

Dalilnya adalah hadits berikut ini : 
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Bayi yang gugur dishalatkan dan didoakan kedua 
orang tuanya dengan maghfirah dan rahmah. (HR. 
Ahmad, An-Nasai, Abu Daud dan At-Tirmizy) 

4. Jenazah Orang Fasik 

Bagaimana dengan jenazah orang fasik, apakah 
dishalatkan atau tidak? 


Masalah ini menjadi menjadi masalah yang 
diperdbatkan para ulama. Dan hasilnya berbeda- 
beda serta melahirkan lagi perbedaan pendapatyang 
lebih jauh, yaitu apa kriteria kefasikan itu sendiri? 

Jumhur ulama seperti mazhab Al-Hanafiyah, Al- 
Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah sepakat bahwa jenazah 
orang yang fasik semasa hidupnya tetap dishalatkan. 


Dasarnya adalah hadits berikut ini : 
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Bahwa Nabi SAW tidak menyalati jenazah orang 
yang membunuh dirinya sendiri demi agar orang 
tidak mengikutinya, namun para shahabat 
menshalatinya. (HR. Muslim) 

Dalil di atas dipakai oleh mereka jumhur ulama 
dimana yang mati bunuh diri dianggap sebagai orang 
yang fasik. Meski secara pribadi Rasulullah SAW tidak 
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menshalati namun bukan berarti tidak boleh. 
Buktinya, para shahabat tetap menshalati jenzahnya. 

Selain itu wanita yang mati dihukum rajam karena 
berzina juga dishalatkan jenazahnya, 

5. Ahlu Bid'ah 

Para ulama berbeda pendapat apakah mubtadi' 
atau ahli bid'ah dishalati jenazahnya atau tidak. 
Jumhur ulama mengatakan tetap dishalatkan, 
sedangkan sebagian ulama mengatakan tidak. 

a. Jumhur Ulama 

Jumhur ulama diantaranya sepakat bahwa 
meskipun seorang dikenal sebagai mubtadi' atau ahli 
bidah, jenazahnya tetap dishalatkan. Asalkan kadar 
kebid'ahannya tidak sampai membuatnya kafir dan 
keluar dari agama Islam. 

Dasarnya adalah perintah Rasulullah SAW sendiri 
di dalam haditsnya : 
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Shalati jenazah orang yang mengucapkan tiada 
tuhan selain Allah. (HR. Ad-Daruguthuni) 

Hanya saja Al-Ma likiya h dalam hal ini 
memakruhkan bila orang yang punya keutamaan, 
seperti ulama dan sejenisnya, menshalati jenazah 
ahli bid'ah ini. Hikmahnya agar perilakunya tidak 
dijadikan panutan orang-orang dan agarmenjadi 
peringatan buat mereka. 

b. Al-Hanabilah 

Sedangkan mazhab Al-Hanabilah memandng 
bahwa ahli bidah haram untuk dishalati jenazahnya. 
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Dasarnya karena ahli bid'ah itu punya posisi yang 
lebih parah dari orang yang membunuh nyawanya 
sendiri atau yang mati meninggalkan hutang. 

Perhatian 

Tentu saja yang dimaksud dengan bid'ah disini 
bukan sekedar masalah yang masih menjadi 
perbedaan pendapat fiqih secara furu'iyah antara 
para ulama. 

Sayangnya, karena keawaman dalam memahami 
duduk perkara, banyak orang yang terjebak dengan 
istilah bid'ah dan pelakunya. Sehingga orang yang 
melakukan qunut pada shalat shubuh dituduh telah 
melakukan bid'ah. Padahal qunut shubuh bukan 
bid'ah yang dimaksud dalam kasus ini. 

Memang benar mazhab Al-Hanafiyah menyebut 
bahwa qunut pada shalat shubuh hukumnya bid'ah. 
Tetapi penyebutan bid'ah tidak ada kaitannya 
dengan kesesatan apalagi kekufuran. Bahkan 
penyebutannya bersifat khilafiyah, mengingat Al- 
Imam Asy-Syafi'i dan murid-muridnya justru 
menghukuminya sunnah muakkadah. 

Demikian juga ketika Umar bin Al-Khattab 
menyebut shalat tarawih sebagai bid'ah, tentu 
maksudnya bukan bid'ah yang sesat dan membawa 
kekufuran. Justru bid'ahnya disebut dengan 
senikmat-nikmat bid'ah. 

Maka istilah bid'ah yang dimaksud disini adalah 
bid'ah dalam konteks kesesatan aqidah yang bersifat 
kekafiran dan seluruh ulama sepakat atas 
kesesatannya. Misalnya orang yang mengingkari 
kebenaran Al-Quran, mengingkari kebenaran adanya 
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akhirat, surga, neraka, kiamat, alam barzakh, atau 
mengimani adanya nabi setelah kenabian 
Muhammad SAW. 

Dan mereka yang meyakini turunnya Jibril 
membawa wahyu kepada imam yang ma'shum di 
kalangan aliran-aliran sesat, termasuk dalam 
kategori ahli bid'ah. 

6. Jenazah Yang Sudah Dikuburkan 

Bagaimana hukum menshalati jenazah yang sudah 
dikuburkan, apakah masih disyariatkan atau tidak? 

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini, 
sebagian dari mereka ada yang membolehkannya, 
namun sebagian lagi ada yang memakruhkannya. 

a. Pendapat Yang Membolehkan 

Diantara yang membolehkannya adalah mazhab 
Al-Hanafiyah dan sebagian riwayat dari Imam Ahmad 
bin Hanbal. Dasarnya adalah perbuatan Rasulullah 
SAW sendiri yang melakukan shalat jenazah di 
kuburan. 

Bahwa Nabi SAW menshalati jenazah yang sudah 

dikuburkan. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ibnu Al-Mundzir berkata bahwa Nafi' 
menyebutkan tentang dishalatkannya Aisyah dan 
Ummu Salamah di tengah kuburan BaqiAbu 
Hurairah menshalati jenazah Aisyah dan dihadiri Ibnu 
Umar. Hal sama juga dilakukan oleh Umar bin Abdul 
Aziz. 


b. Pendapat Yang Memakruhkan 
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Di antara yang memakruhkannya adalah mazhab 
Asy-Syafi'iyah. Pendapat yang memakruhkan ini juga 
merupakan pendapat sebagian shahabat seperti Ali 
bin Abi Thalib, Abudllah bin Amr bin Al-Ash, Ibnu Al- 
Abbas ridhwanullahi 'alaihim. 

Di kalangan tabi'in adalah Atha 1 , Ibrahim An- 
Nakha'i, Ishak, Ibnul Mundzir, bahkan pendapat ini 
adalah merupakan riwayat yang lain dari Imam 
Ahmad. 


Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW terkait 
dengan hukum shalat di kuburan. 




Tanah secara keseluruhan adalah masjid, kecuali 
kuburan dan kamar mandi. (HR. Ahmad) 
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I. Shalat Ghaib 


1. Pengertian 

Shalat ghaib adalah shalat jenazah dimana 
jenazahnya tidak ada di hadapan kita (ghaib). Baik 
karena jenazah itu berada di tempat yang jauh tidak 
terjangkau untuk dishalatkan ataupun shalat yang 
dilakukan karena jenazah sudah dikubur. 

2. Dalil 


b* (S bb i ^ (3 (y* ^ l5* -! ^ ^ J y^j i 

j^3 °(*£ L5 U^2j.l <Jl 


Bahwa Rasulullah SAW menshalati jenazah Raja 
An-Najasyi pada hari kematiannya. Beliau SAW 
keluar menuju mushalla dan menyusun shaf dan 
bertakbir empat kali. (HR. Bukhari) 
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Rasul ulah SAW mengajak kami menshalati 
jenazah An-Najasyi Raja Habasyah pada hari 
wafatnya dan beliau berkata/'Mintakan ampunan 
untuk saudaramu". (HR. Muslim) 

Kedua hadits di atas adalah faktwa yang tidak 
terbantahkan bahwa Rasulullah SAW memang 
benar-benar telah melakukan shalat ghaib kepada 
jenazah An-Najasyi Raja Habasyah. Raja ini telah 
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memeluk agama Islam dan menyatakan 
keimanannya. Bahkan Al-Quran Al-Karim secara 
indah menggambarkan bagaimana sang raja 
melelehkan air mata tatkala mendengarkan lantunan 
ayat-ayat Al-quran. 
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Dan apabila mereka mendengarkan apa yang 
diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu 
lihat mata mereka mencucurkan air mata 
disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); 
seraya berkata: ''Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka catatlah kami bersama orang- 
orang yang menjadi saksi. (QS. Al-Maidah : 82) 

Raja Najasyi adalah orang yang membela pelarian 
dari kalangan shahabat dan melindunginya, tatkala 
mereka diminta oleh Rasulullah SAW untuk 
berhijrah. Bahkan dia menolak permintaan Amr bin 
Al-Ash sebagai perwakilan petinggi Quraisy untuk 
mendeportasi mereka ke Mekkah. 

Namun meski pun secara faktwa beliau 
melakukannya, ternyata ketika menarik kesimpulan 
hukum, para ulama berbeda pendapat tentang 
masyru'iyah shalat jenazah secara ghaib. Sebagian 
mengakui pensyariatannya dan sebagian lain tidak 
mengakuinya. 

3. Pendapat Yang Tidak Mendukung 

Mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah tidak 
mengakui masyru'iyah shalat ghaib ini, walaupun 
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faktanya Rasulullah SAW dan para shahabat 
melakukannya. 

Alasannya karena peristiwa dimana Nabi SAW dan 
para shahabat melakukan shalat atas jenazah An- 
Najasyi merupakan kekhususan, atau disebut juga 
min khushushiyatin-nabi 

Hal itu terbukti bahwa selain kepada An-Najasyi, 
beliau SAW tidak pernah melakukan shalat ghaib ini. 
Padahal ada begitu banyak umat Islam yang wafat di 
tempat yang jauh dari Madinah, baik keluarga 
ataupun para shahabat beliau. Namun tidak 
sekalipun tercatat beliau SAW melakukan shalat 
ghaib kepada mereka, kecuali hanya pada An-Najasyi 
saja. 

Maka kejadian ini menjadi sesuatu yang bersifat 
spesial, unik dan khusus. Dan tidak perlu dijadikan 
dasar bagi kita untuk menjadikannya sebagai bagian 
dari ibadah yang masyru' dan tidak perlu bagi kita 
untuk melakukannya. 

4. Pendapat Yang Mendukung 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dan mazhab Al-Hanabilah 
dalam zhahir mazhabnya justru berpendapat 
sebaliknya. Mereka berpendapat bahwa shalat ghaib 
ini tetap disyariatkan buat kita hingga akhir zaman 
lewat hadits-hadits di atas. 

Adapun dalam masalah detailnya, memang para 
ulama yang mengakui adanya masyru’iyah shalat 
ghaib ini sendiri terkadang saling berbeda. Misalnya 
sebagaimana disebutkan oleh dalam kitab l'anatut 
Thalibin : 

Tidak sah shalat jenazah atas mayit yang ghaib 
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yang tidak berada di tempat seorang yang hendak 
menyalatinyaa, sementara ia berada di negeri 
(daerah) di mana mayit itu berada walaupun negeri 
tersebut luas karena dimungkinkan untuk bisa 
mendatanginya. Para ulama menyamakannya 
dengan qadha atas seorang yang berada di suatu 
negeri sementara ia bisa menghadirinya. Yang 
menjadi pedoman adalah ada tidaknya kesulitan 
untuk mendatangi tempat si mayit. Jika sekiranya 
sulit untuk mendatanginya walaupun berada di 
negerinya, misalnya karena sudah tua atau sebab lain 
maka shalat hgaibnya sah. Sedangkan jika tidak ada 
kesulitan maka shalatnya tidak sah walau berada di 
luar batas negeri yang bersangkutan. 

a. Ibnu Taimiyah 

Meski masih mewakili salah satu elemen dari 
mazhab Al-Hanabilah dan mengakui masyru'iyah 
shalat ghaib, namun Ibnu Taimiyah di dalam Fatawa 
Al-Kubra memberikan syarat, yaitu orang yang 
dishalati adalah sosok yang penting. 

Dilakukan shalat ghaib ini untuk orang yang punya 

kedudukan tinggi di kalangan kaum muslimin. 

Dalam fatwa yang lain, Ibnu Taimiyah sebagimana 
dinukil oleh Ibnul Qayyim di dalam kitab Zaadul 
Ma'ad, mengatakan bahwa syarat disyariatkannya 
shalat ghaib hanyalah ketika seorang muslim wafat 
sendirian di negeri kafir, dimana jenazahnya tidak 
dishalatkan oleh orang di sekitarnya. Maka kita yang 
muslim meski berada di tempat yang jauh dari 
jenazah, diwajibkan untuk menshalatkannya yaitu 
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dengan cara shalat ghaib. 

4_iic. aLj dlLa (jl j x 

^gAj^a 4c_2jl*JI 'OL-a 4_iic. ^L^a 4 <j 3 
CllLa AjV ^ jjjl ^ ill ^glc. ^aLuoj 4_iic- Aill ^glj^a 

j)j iA r^ L^4 

jV 4c_ljljeJl 'it/L-a 4_iic. (Jj^aJ diLo Cllia. 
A jlc. ( jxoLui<<ji ! ’it/L-aJ lal - >< ,43 ^ua jii 


Yang benar bahwa jenazah ghaib bila wafat di 
suatu negeri yang sama sekali tidak ada 
menshalatkannya, maka kita shalatkan dengan 
shalat ghaib, sebagaimana shalat yang dilakukan 
oleh Nabi SAW kepada An-Najasyi yang wafat di 
negeri kafir dan tidak ada yang menshalatkannya. 
Namun bila sudah dishalatkan maka tidak perlu 
lagi shalat ghaib atasnya, karena kewajiban untuk 
meshalatkan sudah gugur dengan sudah 
dishalatkannya oleh umat Islam. 

b. Masalah Jarak 

Batasan "ghaib" adalah bila seseorang berada di 
sebuah tempat di mana panggilan adzan sudah tak 
terdengar. Di dalam kitab Tuhfah disebutkan: Jika 
sudah di luar jangkauan pertolongan. 

Sedangkan bila berdasarkan Keputusan Bahtsul 
Masail Syuriah NU se-Jateng 1984, maka ketentuan 
jarak untuk shalat ghaib ada tiga versi yaitu jarak 44 
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meter, 1666 meter (1 mil) dan 2000 - 3000 meter 

5. Bahtsul Masail NU 

Yang menarik untuk dikaji bahwa meski secara 
umum mazhab Asy-syafi'iyah mengakui adanya 
masyru'iyah shalat ghaib, namun terkadang kita 
menemukan beberapa anomali. 

Salah satunya yang nampak pada Muktamar ke-11 
NU di Banjarmasin tahun 1936. Saat itu telah diambil 
keputusan lewat pendapat Imam Ibnu Hajar yang 
menyatakan: "Tak perlu Shalat Ghaib bagi seorang 
yang meninggal di dalam satu negeri." 

Sementara fakta yang berlaku di masyarakat NU, 
biasanya pada hari Jumat sebelum khotbah ada 
pengumuman untuk mengerjakannya secara 
bersama-sama; seorang imam berdiri dan diikuti 
jama'ah untuk mengerjakan Shalat Ghaib. 
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J. Penutup 


Demikian risalah kecil terkait dengan shalat 
jenazah. Sengaja diterbitkan dalam bentuk pdf ini 
untuk dijadikan bahan kajian di berbagai tempat. 
Buku dengan format PDF ini merupakan waqaf yang 
tidak diperjual-belikan, digunakan untuk 
kepentingan belajar ilmu-ilmu keislaman, 
khususunya ilmu f i q i h. 

Wassalam 


Ahmad Sarwat, Lc.,MA 




Ahmad SarwaT.Lc.MA 


Shalat 

Yang Terlewat 
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A. Pengertian 

1. Bahasa 

Kata qadha' (cUas) dalam bahasa Arab cukup 
luas dan beragam maknanya. Di dalam Al-Quran 
sendiri kita temukan ada banyak terdapat kata ini 
dengan banyak makna yang berbeda-beda, 
tergantung konteksnya. 

Di antaranya ada yang bermakna penciptaan 
tindakan (J*»JI), perintah 
penunaian (sIjMI), perintah, I) penunaian 
(elj&ll), penyampaian (£5^1), menjanjikan 
penyempurnaan (pUS^I) dan seterusnya. 

j uuljjr*' ' -'i 7 - - 

Maka Dia menciptakannya menjadi tujuh langit 
dalam dua hari (QS. Fushshilat: 12) 

li cr*’ I Da li 

Maka lakukan apa yang hendak kamu lakukan. 
(QS. Thaha: 72) 


sci Sii 


i Sll d-C 


i> a^-5 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia. (QS. Al-lsra' 
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■■23) 

^ ' !| 'SL9 


Apabila kalian telah menunaikan shalat (QS. An- 
Nisa': 103) 

jh\ DJl 4\ 

Dan kami telah menyampaikan kepadanya 
urusan itu (QS. Al-Hijr: 66) 

i_j j **i ^ cii ' 

Dan telah Kami janjikan kepada Bani Israil di 
dalam kitab. (QS. Al-lsra': 4) 

OjJ.1 aIIp 1 C-Ja» U_Li 


Maka tatkala Kami telah menyempurnakan 
baginya (Sulaiman) kematiannya. (QS. Saba': 14) 

2. Istilah 

Sedangkan qadha secara istilah dalam ibadah 
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menurut Ibnu Abidin adalah -, 1 

Jj<3 

Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 

Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan dengan 
makna qadha' sebagai : 2 




Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya 
3. Makna Berdekatan 

Ada dua istilah lain yang sangat dekat 
maknanya dengan qadha, yaitu adaa' dan i'adah. 

a. Adaa' 

Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang 
telah lewat, disebut dengan istilah qadha. 
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, 
disebut adaa' (dai). 

b. I'adah 

Sedangkan bila sebuah ibadah telah 


1 Hasyiyatu Ibnu Abidin jilid 1 hal. 487 

2 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364 
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dikerjakan pada waktunya namun diulangi 
kembali, istilahnya adalah i'adah 

B. Dalil Pensyariatan 

Seluruh ulama sepakat bahwa pada dasarnya 
mengqadha' atau mengganti shalat yang terlewat 
merupakan ibadah yang disyariatkan dan bahkan 
diperintahkan di dalam syariat Islam. Di antara 
dalil yang menjadi landasan pensyariatan 
penggantian shalat yang terlewat adalah hadits- 
hadits berikut ini : 

1. Hadits Pertama 

Rasulullah SAW menegaskan tentang shalat 
yang terlewat karena lupa harus diganti begitu 
ingat. 


otAi» jli ^!l ji- diiU f ji- 

Sjdr ^ ijj j-SajS-9 

Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW 
bersabda/'Siapa yang terlupa shalat, maka 
lakukan shalat ketika ia ingat dan tidak ada 
tebusan kecuali melaksanakan shalat tersebut 
dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. (HR. 
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Bukhari) 

Di dalam kitab Fathul Bari karya Ibnu Hajar Al- 
Asqalani disebutkan : Ibrahim berkata bahwa 
orang yang telah meninggalkan sekali shalat meski 
terlewat sejak 20 tahun sebelumnya, maka dia 
tetap wajib mengganti shalat itu. 1 

2. Hadits Kedua 

Al-lmam Muslim dalam kitab Shahihnya 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah 
tertinggal dari mengerjakan shalat Shubuh, yaitu 
ketika beliau SAW dan sebagian shahabat dalam 
perjalanan pulang dari perang Khaibar. Lalu 
mereka bermalam dan tertidur tanpa sengaja 
(ketiduran), meskipun sebenarnya beliau SAW 
telah memerintahkan Bilal bin Rabah untuk 
berjaga. Dan mereka tidak bangun kecuali 
matahari telah terbit dan cukup tinggi posisinya. 

Hadits ini diriwayatkan dan diredaksikan oleh 
Abu Hurairah radhiyallahuanhu, dan lengkapnya 
hadits tersebut sebagai berikut: 

’ck ^ Jj* 


1 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, juz 4 hal. 59 
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id ys 1 JtAJ Jilj C/ 1 ^ 4S3S1 'M J?^" ^ 

Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu 
berkata,"Ketika Rasulullah SAW kembali dari 
perang Khaibar, beliau berjalan di tengah malam 
hingga ketika rasa kantuk menyerang beliau, 
maka beliau pun berhenti untuk istirahat (tidur). 
Namun beliau berpesan kepada 
Bilal, "Bangunkan kami bila waktu shubuh tiba". 

<Ui! ^ L'® ^ 1 

Sementara itu Bilal shalat seberapa dapat 
dilakukannya, sedang Nabi dan para shahabat 
yang lain tidur. 

JJ:)\ 4^-1 'y» L£_Li 

lyt % d*^-? % dj~*j 
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Ketika fajar hampir terbit, Bilal bersandar pada 
kendaraannya sambil menunggu terbitnya fajar. 
Namun rasa kantuk mengalahkan Bilal yang 
bersandar pada untanya. Maka Rasulullah S/A W, 
Bilal dan para shahabat tidak satupun dari 
mereka yang terbangun, hingga sinar matahari 
mengenai mereka. 


Y Y-- Uj LiLJL*/) I <UJl i_J J 

— ^yyjuj 3^? 3^® ■ 3-^ 3^® 

— 3^ 3^~"j ^ J;'} 


Yang mula-mula terbangun adalah Rasulullah 
SAW. Ketika terbangun, beliau berkata,"Mana 
Bilal". Bilal menjawab, "Demi Allah, Aku tertidur 
ya Rasulullah". 

/UJl iJa-YJj V 'J—S . Iji&l JlS 

lili ^\s\l S/S^ A iSt 

aftl 0^ Yk'Jfs ISJ 1 ^ 1 ^,,-glLs is~~" 3^ 36 * V '‘ 

(i^S jL) ISCail jit) 36 


Beliau bersada, "Bersiaplah". Lalu mereka 
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menyiapkan kendaraan mereka. Lalu Rasulullah 
SAW berwudhu' dan memerintahkan Bilal 
melantunkan iqamah dan Nabi SAW mengimami 
shalat Shubuh. Seselesainya, beliau 
bersabda, "Siapa yang iupa shalat maka dia harus 
melakukannya begitu ingat. Sesungguhnya Allah 
berfirman, "Tegakkanlah shalat untuk 
mengingat-Ku. (HR. Muslim) 

Al-lmam An-Nawawi ketika menjelaskan 
hadits ini di dalam kitab Syarah Shahih Muslim 
menegaskan bahwa hadits ini menjadi dalil atas 
wajibnya mengqadha' atau mengganti shalat yang 
terlewat. Dan tidak ada bedanya, apakah shalat 
itu ditinggalkan karena adanya 'udzur syar'i 
seperti tertidur dan terlupa, atau pun ditinggalkan 
shalat itu tanpa udzur syar'i, seperti karena malas 
dan lalai. 1 

3. Hadits Ketiga 

Hadits ketiga ini sesungguhnya mash 
menceritakan kisah yang sama dengan hadits 
sebelumnya, namun dengan diredaksikan oleh 
shahabat yang berbeda, yaitu Abu Oatadah 


1 An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 5 hal. 181-183 
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radhiyallahuanhu dan terdapat di dalam kitab 
Shahih Bukhari. 

s C^a* • (J Cl 4 -jI ^p ®^Cla (_^l Od ~L*p 
J la tuil (J^wj t U? c-w/Ip t?» i (JlAj aJ_J 

Cl (JOC 3^a ■ eOC^Jl ^p 01 i_alO-l 

illi atOp ‘LilCta ‘UlO-lj a j j? la JOC ~LL_alj jaya la 

C JCia j«l.~0''' O-P^-CO *_Qa _lij 3ta^t la a^T 0a 

*o*,' aj »a ia 

(JU la a I [d * a 40^J ^ip y-tadl Ca j la C-dj L» ^1 <J*^C 

C aL2a 0^“ l^aip C*pjJ tCaa 0C“*“ j^aO-ljjjl ^ a | a aOil 0| 

’ —--a-—i I -*. ? j I l_a—la 'w? J , a a t -a ' Li Ld C O a la ^a J *?'— 

^Lbaa ila C-*y?lylJ 

Dari Abdullah bin Abi Qatadah dari ayahnya 
berkata,"Kami pernah berjalan bersama Nabi 
SAW pada suatu malam. Sebagian kaum lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya anda mau 
istirahat sebentar bersama kami?" Beliau 
menjawab: "Aku khawatir kalian tertidur 
sehingga terlewatkan shalat." Bilal berkata, "Aku 
akan membangunkan kalian." Maka mereka pun 
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berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada 
hewan tunggangannya. Namun ternyata rasa 
kantuk mengalahkannya dan akhirnya Bilal pun 
tertidur. Ketika Nabi SAW terbangun ternyata 
matahari sudah terbit, maka beliau pun 
bersabda: "Wahai Bilal, mana bukti yang kau 
ucapkan!" Bilal menjawab: "Aku belum pernah 
sekalipun merasakan kantuk seperti ini 
sebelumnya." Beliau lalu bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memegang 
ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan 
mengembalikannya kepada kalian sekehendak- 
Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah 
(umumkan) kepada orang-orang untuk shalatl" 
kemudian beliau S/4 W berwudhu, ketika matahari 
meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau pun 
berdiri melaksanakan shalat." (HR. Al-Bukhari) 

Hadis ini terdapat di dalam kitab Shahih 
Bukhari bab mawaqit ash-shalah. 

4. Hadits Keempat 

Hadits yang keempat merupakan penggalan 
kisah dari peristiwa yang sama dengan di atas, 
namun dengan redaksi yang berbeda lagi. 
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ja!» (j \jS : Jll ajj! ,j? 

llstij ( J3Jl ^r*” ^ 3 t.3^ W^ 

*i/l LJijjjl Ui ^iLc~4Jl J_LP ^L>-l 4jt^3 *^3 

^ ^wUl 1 io ^ .,.*j i L^-Ld . 

j[^~s J — ji-^ S/ JI — S/ ; Jli 

0*D^*2Jlj L/?jJ3 £^v9^)Lj Lpw\j (Jjj 'yS* 

Dari Imran bin Hushain radhiyallahuanhu 
berkata,"Kami dalam perjalaanan bersama 
dengan Rasulullah SA W. Kami berjalan di malam 
hari hingga sampai di penghujung malam, kami 
berhenti pada suatu tempat yang paling indah 
bagi musafir. Tidaklah ada yang membangunkan 
kami kecuali panasnya sinar matahari. Ketika 
Nabi SAW bangun, banyak orang mengeluh 
kepada beliau tentang apa yang menimpa 
mereka, lalu beliau menjawab, "Tidak mengapa", 
atau " tidak menjadi soal". "Lanjutkan perjalanan 
kalian". Maka beliau SAW pun berjalan hingga 
tidak terlalu jauh, beliau turun dan meminta 
wadah air dan berwudhu. Kemudian diserukan 
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(adzan) untuk shalat dan beliau SA W mengimami 
orang-orang. (HR. Bukhari). 


5. Hadits Kelima 

Hadits yang kelima merupakan penggalan 
kisah dari peristiwa Perang Khandaq yang terjadi 
pada tahun kelima Hijriyah. Saat itu Madinah 
dikepung 10 ribu pasukan musuh dan umat Islam 
bertahan di dalam kota dengan membangun parit 
sepanjang 5 kilometer. Namun gara-gara suasana 
mencekam, Rasulullah SAW dan para shahabat 
sampai meninggalkan shalat fardhu. 


j\jiS .~J| C-OjP 10 ijAOll 

10 aJjI b Jls 

LuIjsj 10 aJJIj ^jjl 3^ 'j*" <j~ ■ ~l 

10 -Utj J^jdl ^1 O’ Ok Ij LO^JJ OOOaj 

OpjioJl Lio*j o o .^Jl 


Bahwa Umar bin Al Khaththab radhiyallahuanhu 
datang pada hari peperangan Khandag setelah 
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matahari terbenam sambil memaki-maki orang- 
orang kafir Quraisy dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, Aku belum melaksanakan shaat 
'Ashar hingga matahari hampir terbenam!" Nabi 
SAW menjawab, "Demi Allah, Aku sendiri juga 
belum melaksanakannya." Kemudian kami 
berdiri menuju Bath-han, beliau berwudlu dan 
kami pun ikut berwudlu, kemudian beliau 
melaksanakan shalat 'Ashar setelah matahari 
terbenam, dan setelah itu dilanjutkan dengan 
shalat Maghrib." (HR. Al-Bukhari) 

6. Hadits Keenam 

Hadits keenam ini masih terkait dengan 
peristiwa Perang Khandaq, namun diredaksikan 
oleh shahabat yang berbeda dan diriwayatkan 
oleh muhaddits yang berbeda. 

Shalat yang terlewat pun bukan hanya shalat 
Ashar, melainkan empat waktu shalat yang 
berbeda, yaitu Dzhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya'. 
Lengkapnya hadits itu adalah sebagai berikut: 

: alll Jljs JlS : Jtl Jys y aJule jJ Jjs 

f <UJl **^ ll 

OSLi j 'Wi a&l IA jy C-oaj jy- 
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J-ki ^iSl 'f j illl Jr LS Ufli flll f 

Dari Nafi' dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah 
berkata Abdullah,"Sesungguhnya orang-orang 
musyrik telah menyibukkan Rasulullah SAW 
sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat 
ketika perang Khandag hingga malam hari telah 
sangat gelap. Kemudian beliau SAW 
memerintahkan Bilal untuk melantunkan adzan 
diteruskan igamah. Maka Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Dzuhur. Kemudian igamah 
lagi dan beliau mengerjakan shalat Ashar. 
Kemudian igamah lagi dan beliau mengerjakan 
shalat Maghrib. Dan kemudian igamah lagi dan 
beliau mengerjakan shalat Isya." (HR. At-Tirmizy 
dan AnNasa'i) 

Hadits ini riwayatkan oleh Al-lmam At-Tirmizy 
dan juga oleh Al-lmam An-Nasa'i. Yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani dalam Shahih wa Dha'if Sunan 
An-Nasa'i. 

C. Ibadah Yang Bisa Diqadha' dan Tidak 
Bisa 
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Para ulama sepakat bahwa tidak semua 
ibadah bisa dan sah untuk diqadha'. Sebagian 
ibadah memang bisa diqadha' apabila terlewat 
waktu dari mengerjakannya. Namun sebagian lain 
tidak bisa diqadha' apabila telah lewat waktunya. 

1. Ibadah Yang Tidak Bisa Diqadha' 

Ada beberapa contoh ibadah yang tidak bisa 
diqadha' misalnya shalat Jumat dan shalat sunnah 
mutlak. Selain itu ibadah yang memang telah 
diharamkan pada orang tertentu untuk 
mengerjakannya, seperti wanita yang mendapat 
darah haidh dan nifas untuk tidak mengerjakan 
shalat. 


C shalat Jumat j 
f shalat mutlak J 
C haidh nifas ) 


K diqadha’ 


_ -—(shalat 

E>{J= 

M . q u ' 


5 waktu) 


q urban J 




haji ) 


a. Shalat Jumat 
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Shalat Jumat adalah ibadah yang hanya sah 
dikerjakan pada waktunya dengan berjamaah. 
Dan apabila shalat Jumat pada suatu masjid telah 
usai dikerjakan, lalu ada orang yang datang 
terlambat, maka dia tidak bisa mengqadha' shalat 
Jumat itu sendirian. 

Yang harus dia lakukan saat itu adalah bukan 
mengqadha' shalat Jumat, melainkan kembali 
kepada shalat aslinya, yaitu shalat Dzhuhur. Shalat 
Dzhuhur bukanlah shalat Jumat, sehingga tidak 
dikatakan sebagai qadha'. 

b. Shalat Sunnah Mutlak 

Shalat sunnah mutlak tidak punya waktu 
tertentu untuk dikerjakan. Shalat ini bebas 
dikerjakan kapan saja, asalkan bukan pada waktu- 
waktu yang terlarang untuk dikerjakan. 

Dan karena itu kita tidak mengenal 
penggantian atau qadha' untuk shalat sunnah 
yang satu ini. 

c. Shalat Wanita Haidh dan Nifas 

Para ulama sepakat bahwa wanita yang 
sedang mendapat darah haidh dan nifas tidak 
dibolehkan untuk mengerjakan shalat. Dan shalat 
yang ditinggalkan tidak diperintahkan Allah untuk 
diqadha'. 
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Hal itu karena pada dasarnya wanita yang 
sedang haidh dan nifas telah gugur dari kewajiban 
untuk mengerjakan shalat. Kalau shalat sebagai 
kewajiban dasarnya sudah tidak diwajibkan, maka 
tidak dibutuhkan lagi qadha' atasnya. 

2. Ibadah Yang Bisa Diqadha' 

Ibadah yang disyariatkan untuk diqadha' bila 
telah terlewat waktunya terbagi menjadi dua 
macam. Ada yang bisa diqadha' kapan saja tanpa 
terikat dengan waktu, namun ada juga yang 
terikat dengan waktu, sehingga qadha' yang 
dilakukan harus sesuai dengan jadwalnya. 

a. Diqadha’ Kapan Saja 

Maksudnya bahwa penggantain atau qadha 
boleh dilakukan kapan saja, tanpa harus terikat 
dengan waktu atau jadwal tertentu. Jadi kapan 
saja bisa dilakukan qadha'. Diantaranya adalah 
hewan udhiyah, dan shalat lima waktu yang 
ditinggalkan. 

Bila seseorang terlewat dari menyembelih 
hewan qurban, maka menurut sebagian ulama, 
hewan itu boleh disembelih kapan saja, tanpa 
harus menunggu tahun depan ketika datang 
bulan Dzulhijjah. 

Demikian juga dengan shalat lima waktu yang 
ditinggalkan karena sebab tertentu, maka boleh 
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diganti dengan mengqadha' shalattersebut kapan 
saja, tanpa harus menunggu waktu yang sama. 

Namun bukan berarti boleh ditunda-tunda, 
sebaliknya justru lebih utama kalau dikerjakan 
sesegera mungkin, agar segera bisa terlepas dari 
hutang kepada Allah, 
b. Diqadha’ Pada Waktunya 

Maksudnya adalah ibadah yang bila terlewat 
dari mengerjakannya, maka untuk menggantinya 
harus dilakukan pada waktu tertentu, tidak sah 
kalau dikerjakan di luar waktu tersebut. Di 
antaranya adalah ibadah haji dan shalat Idul Fithri 
atau Adha. 

Seseorang yang terlewat dari mengerjakan 
ibadah haji karena sesuatu hal, maka dia hanya 
boleh mengqadha'nya ketika nanti tahun depan 
masuk lagi bulan haji. Dia tidak boleh 
mengerjakannya di luar bulan-bulan haji. 
Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW bahwa 
haji itu hanya dilakukan pada hari Arafah : 

Haji adalah (wuqufdi) Arafah (HR. Abu Daud dan 
Al-Hakim) 
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Demikian juga shalat Idhul Fithri dan Idul 
Adha yang terlewat waktunya, maka cara 
mengqadha' nya menunggu keesokan harinya 
ketika waktu dhuha'. 

Hal itu seperti yang terjadi pada Rasulullah 
SAW yang terlewat dari mengerjakan Shalat Idul 
Fithri, akibat terlambat mendapat berita jatuhnya 
tanggal 1 Syawwal. Maka beliau dan para 
shahabat mengqadha' shalat Idul Fithri pada pagi 
hari keesokan harinya, yaitu tanggal 2 syawwal. 

D. Yang Berkewajiban Mengqadha' 

Tidak semua orang yang meninggalkan shalat 
diwajibkan untuk mengqadha' shalatnya. Hanya 
orang-orang tertentu saja yang diwajibkan. 
Sebagian lainnya memang tidak diperintah untuk 
mengqahda' shalat yang ditinggalkan karena satu 
dan lain hal. 

1. Yang Berkewajiban 

Jumhur ulama sepakat bahwa mereka yang 
berkewajiban untuk mengerjakan qadha' adalah 
orang yang meninggalkan shalat, baik karena 
terlupa, tertidur, terhambat dengan sesuatu hal, 
atau pun juga karena sengaja meninggalkannya. 

karena murtad lalu masuk Islam kembali, 
orang yang meninggalkan shalat karena mabuk 
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dan orang yang sengaja meninggalkan shalat. 

a. Murtad 

Mazhab Asy-Syafi'iyah berketetapan bahwa 
hukuman buat seorang muslim yang sempat 
murtad sebentar lalu kembali lagi masuk Islam 
adalah bahwa dia diwajibkan untuk mengganti 
semua shalat yang telah ditinggalkan selama masa 
murtadnya itu. 

Bahkan meski selama murtad dia 
mengerjakan shalat, namun karena tidak sah 
shalat dikerjakan oleh orang kafir, maka dia tetap 
wajib mengganti shalatnya, karena dianggap tidak 
sah. 

b. Mabuk 

Orang yang mabuk dengan sengaja dan 
karena mabuknya itu dia jadi meninggalkan 
sejumlah shalat fardhu, maka dia wajib 
menggantinya di hari yang lain seusai sadar dari 
mabuknya. 

c. Sengaja 

Jumhur ulama sepakat bahwa meski 
seseorang meninggalkan shalat karena sengaja 
dan tanpa udzur syar'i, dia tetap diwajibkan untuk 
mengqadha'. 
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Bahwa meninggalkan shalat fardhu dengan 
sengaja itu berdosa sangat besar, namun bukan 
berarti kewajban untuk menggantinya di waktu 
lain menjadi gugur. Dosa besar yang dilakukan 
dengan sengaja tanpa udzur tidak membuat 
sebuah kewajiban menjadi gugur. 

Hujjah yang digunakan oleh Jumhur ulama 
dalam hal ini antara lain : 

■ Orang Berjima Bulan Ramadhan 
Diwajibkan Qadha 

sebagaimana ketentuan yang berlaku buat 
orang yang secara sengaja membatalkan puasa 
tanpa udzur yang syar'i. Selain diwajibkan untuk 
membayar denda kaffarat, yang bersangkutan 
tetap diwajibkan untuk mengganti puasa yang 
dirusaknya saat dia membatalkannya dengan 
sengaja. 


OLOz^j j'Ck 3 y>\ 01 3' 

ojbiSdjl '’i 01 


Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada orang yang bersetubuh 
di siang hari bulan Ramadhan untuk mengganti 
puasanya bersama dengan membayar kaffarah. 
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(HR. Al-Baihaqi) 

2. Yang Tidak Berkewajiban 

Tidak semua orang yang meninggalkan shalat 
diwajibkan untuk mengqha' atau mengganti 
shalat. Ada beberapa orang yang tidak diwajibkan 
untuk mengqadha', di antaranya adalah anak- 
anak, wanita haidh dan nifas, baru masuk Islam, 
a. Anak-anak 

Seorang anak kecil yang belum mengalami 
baligh tidak diwajibkan untuk mengerjakan shalat, 
baik shalat fardhu yang lima waktu atau pun 
shalat sunnah. Oleh karena itu tidak ada 
kewajiban untuk mengganti shalat bagi anak kecil, 
apabila dia tidak mengerjakannnya. 

Dasarnya adalah sabda Rasululah SAW : 

jp jtiSil £jj :<3l* M jp iijti jp 

cf-5 'Pi P~ P'! ■ kjj . r . ’ -j p~ ^ J* 

j' J pi P~ 


Dari Ali radhiyallahuanhu dan Umar 
radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Pena telah diangkat dari tiga orang, 
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dari seorang yang tidur hingga terjaga, dari 
seorang anak kecil hingga mimpi dan dari 
seorang gila hingga waras "(HR. Ahmad, Abu 
Daud, Al-Hakim) 

b. Wanita Haidh dan Nifas 

Wanita yang sedang haidh dan nifas 
diharamkan oleh syariat untuk mengerjakan 
shalat. Dasarnya adalah hadits-hadits berikut ini : 

jJ o'; ijji S-Ojip 'J 

^ ‘'O' 01 <oj' Uu 'S”” 

lila J OiJS 015" ISts s'jJ\ 

^S-^l 015 


Dari Aisyah ra berkata"Fatimah binti Abi Hubaisy 
mendapat darah istihadhah, maka Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya"Darah haidh itu 
berwarna hitam dan dikenali. Bila yang keluar 
seperti itu janganlah shalat. Bila sudah selesai 
maka berwudhu'lah dan lakukan shalat. (HR. Abu 
Daud dan An-Nasai). 

Sedangkan tidak adanya kewajiban untuk 
mengganti atau mengqadha' shalat bagi wanita 
yang meninggalkan shalat karena haidh dan nifas, 
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didasari dengan hadits berikut ini : 

-'' Sai ./s il - 'o; ■ ■ -7 Otj 

'Dor/ Aisyah r.a berkata : 'Di zaman Rasulullah 
SAW dahulu kami mendapat haidh lalu kami 
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan 
tidak diperintah untuk mengqadha' salat (HR. 
Jama'ah). 

c. Kafir Baru Masuk Islam 

Orang kafir tidak diwajibkan untuk 
mengerjakan shalat. Bahkan kalau dia 
mengerjakan shalat dalam keadaan kafir, maka 
shalat yang dilakukan tidak sah dan tidak diterima 
di sisi Allah SWT. 

Bila orang kafir itu kemudian masuk Islam, 
maka tidak ada kewajiban atasnya untuk 
mengganti shalat-shalat fardhu yang telah 
ditinggalkannya selama ini. Sebab selama ini dia 
bukan termasuk mukallaf, yaitu orang yang 
mendapat beban taklif untuk mengerjakan detail- 
detail syariah. 

Kalau ada orang kafir masuk Islam di usia 70 
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tahun, maka dia hanya diwajibkan mengerjakan 
shalat tetap ketika dia mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Sedangkan masa 70 tahun dari 
hidupnya yang tidak pernah ada shalat itu, tidak 
diwajibkan untuk menggantinya. Sebab dengan 
masuknya orang itu ke dalam agama Islam, maka 
otomatis semua dosanya kepada Allah SWT telah 
terhapus, namun tidak bila dosa itu kepada 
sesama manusia. 

Rasulullah SAW bersabda : 




Masuk Islam itu menghapuskan dosa 
sebelumnya. 

E. Urgensi Mengqadha' Shalat Yang 
Terlewat 

Shalat adalah kewajiban utama tiap muslim. 
Dan hal-hal yang sekiranya membuat seseorang 
terhalang dari melakukan shalat pada waktu 
tertentu di tempat tertentu, tidaklah membuat 
kewajiban shalat itu menjadi gugur. 

Orang yang karena satu dan lain hal, terlewat 
kewajiban shalatnya, tetap dibebankan kewajiban 
mengerjakan shalat. Dan bila tidak diganti dengan 
qadha' shalat, maka ancaman siksa sudah tegas di 
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dalam kitabullah. 

1. Agar Tidak Disiksa Dalam Neraka 

Di dalam Al-Cturan Al-Kariem, Allah SWT 
menegaskan bahwa orang yang disiksa di dalam 
neraka Saqar adalah mereka yang tidak 
mengerjakan shalat. 

UtUa^Jl : ‘ y* lib l^jtfl jO.m La 

"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
Saqar?" Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat. 
(QS. Al-Muddatstsir: 42-43) 

2. Shalat Dihisab Pertama Kali 

Amalan yang pertama kali akan ditanya di hari 
qiyamat adalah masalah shalat. 

^y> kiaLJij! 'U L« (J^l Dj 

Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab 
dari manusia dari amalnya pada hari kiamat 
adalah masalah shalat. (HR. Abu Daud) 

F. Hukum Mengerjakan Shalat Qadha' 


P a g e | 31 


Para ulama sepakat bahwa hukum 
mengqadha' shalat wajib yang terlewat tidak 
dikerjakan pada waktunya itu wajib, sebagaimana 
shalat hukum aslinya. 

Kalau shalat Dzhuhur itu shalat yang wajib, 
tetapi karena satu dan lain hal terlewat tidak 
dikerjakan, maka kewajiban untuk mengerjakan 
shalat Dzhuhur itu tetap ada dan wajib. Dan bila 
ditinggalkan tetap akan menanggung dosa besar, 
sebagaimana disebutkan pada ayat di atas, yaitu 
diceburkan ke dalam neraka Saqar. 

Al-lmam As-Suyuthi berkata bahwa setiap 
orang yang dibebani kewajiban untuk 
mengerjakan sesuatu, lalu tidak terlaksana, maka 
dia wajib mengqadha'nya agar mendapatkan 
kemashlahatan. 1 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Marghinani (w. 593 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di dalam 
kita bnya Al-Hidayah fi Syarhi Bidayati Al-Mubtadi 
sebagai berikut: 




1 Al-Asybah wa An-Nazhair hal. 401 
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0^9^Jl 


Orang yang terlewat dari mengerjakan shalat, 
maka dia wajib mengqadha'nya begitu dia ingat. 
Dan harus didahulukan pengerjaanya dari shalat 
fardhu pada waktunya. 1 

Ibnu Najim (w. 970 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah menuliskan dalam kitabnya 
At-Bahru Ar-RaiqSyarah Kanzu Ad-Daqaiq sebagai 
berikut: 

(O^-d Juo (09^JI j£ OoU J? (jl 

jl l^-a) jl IJuo ejju 43ls 

4jid(9 j I OjjS’ Ool^aJI 03 S’ 4^3 


Bahwa tiap shalat yang terlewat dari waktunya 
setelah pasti kewajibannya, maka wajib untuk 
diqadha', baik meninggalkannya dengan 
sengaja, terlupa atau tertidur. Baik jumlah shalat 


Al-Marghinani, Al-Hidayah fi Syarhi Bidayati Al-Mubtadi, jilid 1 
hal. 73 
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yang ditinggalkan itu banyak atau sedikit. 1 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu diantara 
ulama mazhab Al-Malikiyah menuliskan di dalam 
kitabnya, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah sebagai 
berikut: 

13] eij jl 4j^x-o 

Orang yang lupa mengerjakan shalat wajib atau 
tertidur, maka wajib atasnya untuk mengerjakan 
shalat begitu dia ingat, dan itulah waktunya bagi 
dia. 2 

Al-Q.arafi (w. 684 H) salah satu tokoh ulama 
besar dalam mazhab Al-Malikiyah menuliskan di 
dalamnya kitabnya Adz-Dzakhirah sebagai berikut 


ijp (j lLu=- IJ 3A3 j CJjill i^UkaJI 


1 Ibnu IMajim, Al-Bahru Ar-Raiq Syarah Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 2 hal. 

86 

2 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 223 
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Jj-ij joJ 


Pasal pertama tentang qadha. Mengqadha' 
hukumnya wajib atas shalat yang belum 
dikerjakan. 1 

Ibnu Juzai Al-Kalbi (w. 741) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah menuliskan di dalam 
kitabnya, Al-Qawanin Al-Fiqhiyah sebagai berikut 


i_- ^>-IJ ^4^3 4jo 6^4aJI *Uza-aJI 

L^ohJIJ fjjUJI 


Qadha' adalah mengerjakan shalat setelah lewat 
waktunya dan hukumnya wajib, baik bagi orang 
yang tertidur, terlupa atau sengaja. 2 

3. Mazhab As-Syafi'iyah 

Asy-Syairazi (w. 476 H) salah satu ulama 
rujukan dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menuliskan 
di dalam kitabnya Al-Muhadzdzab sebagai berikut 


1 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 380 

2 Ibnu Juzai Al-Kalbi, Al-Qawanin Al-Fiqhiyah, jilid 1 hal. 50 
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CU3^JI CjU 5^b*aJI AJl^ 0*0^ 

AajJ 


Orang yang wajib mengerjakan shalat namun 
belum mengerjakannya hingga terlewat 
waktunya, maka wajiblah atasnya untuk 
mengqadha'nya. 1 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu muhaqqiq 
terbesar dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menuliskan 
di dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdzab sebagai berikut: 


jJuo CS0I5 tl^y L<UjjJ 4Sjli9 

^IjkJI l&JUZai o'S"Oi* O/rJu j' 

j^iJI 'l4-^vQ cj (jl 


Orang yang wajib atasnya shalat namun 
melewatkannya, maka wajib atasnya untuk 
mengqadha'nya, baik terlewat karena udzur atau 
tanpa udzur. Bila terlewatnya karena udzur boleh 


Asy-Syairazi, Al-Muhadzdzab, jilid 1 hal. 106 
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mengqadha'nya dengan ditunda namun biia 
dipercepat hukumnya mustahab. 1 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Cludamah (w. 620 H) salah satu ulama 
rujukan di dalam mazhab Al-Hanabilah 
menuliskan di dalam kitabnya Al-Mughni sebagai 
berikut: 


fd Lo JiUaj Adisr cdl^aJI etuyS I5j 

4jlo jl 4jJu 


Bila shalat yang ditinggalkan terlalu banyak 
maka wajib menyibukkan diri untuk 
menqadha'nya, selama tidak menjadi 
masyaqqah pada tubuh atau hartanya. 2 

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanabilah menuliskan di dalam 
kitabnya Al-lnshaf sebagai berikut: 


1 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 3 hal. 68 

2 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 435 
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Orang yang terlewat dari mengerjakan shalat 
maka wajib atasnya untuk mengqadha' saat itu 
juga. 1 

Ibnu Taimiyah (w. 728 H) salah satu tokoh 
besar dalam mazhab Al-Hanabilah menegaskan 
bahwa mengqadha' shalat itu wajib hukumnya, 
meskipun jumlahnya banyak. 

(j' AJlC 1 —-o-J OSI^i)' 4As. OjJS" jls 
4jlo jl 41&I 3 (j AJlC (3^0 j! 1-3^0 

Bila shalat yang terlewat itu banyak jumlahnya 
maka wajib atasnya un-tuk men-qadha‘-nya, 
selama tidak memberatkannya baik bagi dirinya, 
keluarganya atau hartanya. 2 

Ibnul Qayyim Al-Jauziyah (w. 751) menuliskan 
di dalam kitabnya Ash-Shalatu wa Ahkamu 
Tarikuha sebagai berikut: 


1 Al-Mardawi, Al-lnshaf, jilid 1 hal. 442 

2 Ibnu Qudamah, Syarah Umdatu Al-Fiqhi, jilid 1 hal. 240 
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Oj.it 


Adapun shalat lima waktu yang telah ditetapkan 
dengan nash dan ijma'm bahwa orang yang 
punya udzur baik tidur, lupa atau ghalabatul 'aqli 
wajib mengerjakannya begitu udzurnya sudah 
hilang. 1 

G. Syarat Mengerjakan Shalat Qadha' 

Tidak semua orang diwajibkan untuk 
mengqadha' shalat yang terlewat. Mereka yang 
bukan mukallaf, bila memang tidak shalat atau 
shalatnya terlewat, tidak ada kewajiban untuk 
mengqadha' shalatnya. 

1. Muslim 

Seorang muslim yang sudah dibebani untuk 
mengerjakan kewajiban-kewajiban agama, maka 
dia wajib mengqadha ibadahnya yang terlewat 
itu. 


Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, Ash-Shalatu wa Ahkamu Tarikuha , 
jilid 1 hal. 68 
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Namun seorang yang baru saja masuk Islam 
dan sebelumnya belum pernah menjadi muslim, 
tidak ada kewajiban untuk mengqadha' shalatnya 
yang terlewat. Sebab sebelum menjadi muslim, 
memang tidak ada kewajiban untuk mengerjakan 
shalat. 

Sedangkan seorang muslim yang sempat 
murtad sebentar lalu kembali lagi menjadi 
muslim, maka para ulama mengatakan bahwa bila 
dia sempat meninggalkan shalat, dia wajib 
menggantinya dengan menqadha'. 

Begitu juga bila dia pernah pergi haji, maka 
ketika dia sempat murtad dan kembali lagi masuk 
Islam, haji yang pernah dia lakukan itu hilang dan 
dia wajib mengerjakan lagi ibadah haji dari awal. 

2. Akil 

Seorang yang tidak berakal memang tidak 
wajib mengerjakan shalat, seperti orang gila. 
Orang gila itu memang tidak diwajibkan untuk 
mengerjakan shalat fardhu. 

Maka kalau ada seorang muslim sempat 
beberapa saat gila, lalu dia sembuh dari gilanya, 
dan selama dia gila tidak mengerjakan shalat, 
tidak ada kewajiban untuk mengqadha' shalatnya 
yang terlewat. 
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3. Baligh 

Anak kecil yang belum baligh, pada dasarnya 
tidak dibebani dengan kewajiban mengerjakan 
shalat. Sehingga bila ada anak kecil tidak shalat, 
tentu di sisi Allah tidak berdosa. 

Manakala anak itu mencapai usia baligh, 
maka tidak ada kewajiban untuk membayar shalat 
yang sempat ditinggalkannya itu.Tidakada qadha' 
shalat buat anak yang belum baligh. 

H. Penyebab Shalat Terlewat Yang 

Diwajibkan Qadha' 

Orang yang meninggalkan shalat karena 
sengaja meninggalkannya, entah karena malas 
atau lalai, dia wajib mengqadha'. 

Sebenarnya terlewatnya shalat itu bukan 
hanya disebabkan hal-hal negatif, seperti 
kemalasan, kelalaian atau kurang iman. Juga tidak 
melulu karena kemunafikan. 

Sebab ada hal-hal yang syar'i dimana 
seseorang berada pada keadaan dimana dia tidak 
mungkin melakukan shalat. Di antaranya adalah : 

I. Perang 

Rasulullah SAW pernah terlewat empat 
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waktu shalat dalam perang Khandaq, yaitu shalat 
Dhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya'. 

Maka ketika sudah dimungkinkan untuk 
melakukan shalat, beliau pun mengqadha' 
keempat shalat itu, meski waktunya sudah 
terlewat. 

2. Perjalanan 

Hanya sebagian kendaraan yang bisa dengan 
benar kita dapat menjalankan shalat wajib dengan 
memenuhi syarat dan rukun shalat. Sebagian jenis 
angkutan lain seringkali tidak memungkinkan bagi 
kita untuk melaksanakan shalat di atasnya dengan 
memenuhi ketentuannya. 

Seperti Penulis gambarkan pada bab 
terdahulu, kereta api sebagai angkutan massal, 
murah dan meriah, seringkali kondisinya tidak 
memungkinkan kita untuk shalat dengan benar di 
atasnya. 

Apalagi di musim liburan atau musim mudik 
lebaran, praktis kita sama sekali tidak mungkin 
melakukan shalat, selain karena toiletnya tidak 
mengeluarkan air, juga toilet itu malah diisi para 
penumpang yang tidak kebagian kursi. 

Begitu juga tempat yang lega sudah tidak ada 
lagi, karena dijejali dengan ribuan penumpang 


42 | P a g e 


yang berdesakan di setiap jengkal badan gerbong 
kereta. Satu-satunya tempat yang agak lapang 
adalah atap kereta. Tapi di musim ramai, 
seringkah atap kereta pun dipenuhi manusia. 

Dalam kasus dimana sangat tidak mungkin 
bagi kita untuk mengerjakan shalat, maka shalat 
yang terlewat itu wajib dibayar dengan 
melaksanakan shalat qadha'. 

3. Sakit 

Seorang yang mengalami sakit yang parah 
sehingga tidak mampu mengerjakan shalat, lalu 
shalatnya jadi terlewat, maka dia wajib mengganti 
shalatnya itu. 

Misalnya dia pingsan tidak sadarkan diri. 
Maka kewajiban shalat tidak gugur, begitu dia 
siuman dan sadar diri, dia wajib membayar hutang 
shalatnya dengan shalat Qadha' sebanyak shalat 
yang ditinggalkannya. 

Demikian juga pasien yang sedang menjalani 
operasi, tentunya harus dibius terlebihi dahulu, 
sehingga tidak memungkinkan baginya untuk 
melakukan shalat. 

Maka dia wajib mengganti shalat yang 
terlewat itu dengan shalat Cladha 1 . 
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4. Haidh atau Nifas 

Asalnya para wanita bila mendapatkan darah 
haidh dan nifas, gugur kewajiban shalatnya. 

Namun para ulama tetap mewajibkan para 
wanita untuk shalat bila telah selesai dari 
haidhnya dan masih ada waktu shalat. Kalau 
waktu shalat masih banyak, dan wanita itu telah 
mandi janabah, maka shalat bisa dengan mudah 
dikerjakan. 

Tetapi bila seorang wanita yang sedang haidh 
berhenti darahnya menjelang habisnya waktu 
shalat, padahal waktu yang tersisa tidak 
mencukupi untuk mandi janabah dan melakukan 
shalat, maka mau tidak mau shalat akan terlewat 
baginya. 

Sebagai contoh, waktu Ashar jatuh pada 
pukul 15.00, sedangkan darah haidhnya berhenti 
pada pukul 14.55. Artinya, tinggal lima menit lagi 
waktu shalat Dzhuhur akan habis, berarti wanita 
itu sudah wajib mengerjakan shalat Dzhuhur. 

Tetapi semua tahu bahwa lima menit itu pasti 
bukan waktu yang cukup untuk mandi janabah 
dan shalat. Meski secara hukum, wanita itu tetap 
wajib mengerjakan shalat Dzhuhur. 

Dalam keadaan ini, maka tanpa keinginan 
atau kesengajaan, shalat Dzhuhur jadi terlewat 
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dengan sendirinya. Maka wanita itu tetap wajib 
melakukan shalat Dzhuhur segera setelah mandi 
janabah, meski waktu Ashar sudah masuk. 

Shalat Dzhuhur yang dikerjakan di waktu 
Ashar disebut shalat Qadha'. 

5. Tidak Adanya Air dan Tanah 

Dalam kasus orang yang tidak mendapatkan 
air atau tanah sebagai sarana untuk bersuci, para 
ulama berbeda pendapat: 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah mengatakan bahwa 
orang yang tidak mendapatkan air atau tanah 
untuk bersuci, maka dia tetap diwajibkan 
melakukan gerakan seperti orang yang sedang 
shalat, dengan ruku' dan sujud seperti biasa. 
Hanya bedanya dia tidak perlu membaca surat Al- 
Fatihah atau ayat Al-Cluran. 1 

Nanti bila telah menemukan air atau tanah 
dan dimungkin shalat, wajib untuk mengulangi 
shalatnya. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Sedangkan dalam pandangan mazhab Al- 


1 Ad-Dur AlMukhtar jilid 1 hal. 232, Maraqi Al-Falah hal. 21. 
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Malikiyah, orang tersebut tidak perlu melakukan 
shalat, tidak perlu mengulangi bila sudah 
memungkinkan dan juga tidak perlu mengqadha'. 
Sebab dalam pandangan mazhab ini, kewajiban 
shalat gugur dengan sendirinya pada saat tidak 
ada air dan tanah. 1 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah, dia 
tetap wajib melaksanakan shalat seperti biasa, 
dengan berniat shalat sesung-guhnya, bukan 
sekedar melakukan gerakan seperti orang shalat 
sebagaimana mazhab Al-Hanafiyah. 

Dia tetap harus mem-baca Al-Fatihah dan 
bacaan shalat lainnya, meski tanpa wudhu atau 
tayammum, dengan niat menghormati waktu. 
Dan bila telah menemukan air atau tanah, maka 
dia wajib mengulangi shalatnya itu. 2 

d. Mazhab Al-Hanabilah 

Mazhab Al-Hanabilah mengatakan bahwa 
orang itu harus tetap shalat apa adanya meski 
tanpa berwudhu' atau bertayammum. Dan tidak 
perlu mengulangi atau mengqada' shalatnya. 3 


1 Asy-Syarh Al-Kabir jilid 1 hal. 162 

2 Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab jilid 1 hal. 35 

3 Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 105 
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6. Tertidur 

Di antara orang yang pernah terlewat shalat 
shubuhnya karena tertidur adalah Rasulullah SAW 
sendiri. 


dlll 14*44 ''' i,- LU ojljL; \J> 

» •'' b*| 1 3 Ajj 44 ' 

0*444' o*444' ^}4 j 

ti ‘uio 141444 ilij 


"Apa yang harus dikerjakan buat orang yang 
tafrith (meremhkan) shalat". Rasulullah SAW 
menjawab,"Orang yang ketiduran tidaklah 
dikatakan tafrith (meremehkan). Sesungguhnya 
yang dinamakan meremehkan adalah orang 
yang tidak mengerjakan shalat sampai datang 
waktu shalat berikutnya." (HR. Muslim) 

jy- ;j> Irt J-“ oy: ^ ^ ^ °s-j* 4 ' 5* 

4J *4£”i J*44 J4j 4“^ aS}sI '4 J4- a 14 jlC* 

*Pil (J^4j iljJ aJ jUi Da (J*4h . ^}4J' 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu 
berkata,"Ketika Rasulullah SAW kembali dari 
perang Khaibar, beliau berjalan di tengah malam 
hingga mengantuk, lalu beliau berhenti dan 
istirahat untuk tidur. Beliau berkata kepada 
Bilal, "Bangunkan kami bila waktu shubuh tiba". 

Sementar itu Bilal shalat seberapa dapat 
dilakukannya, sedang Nabi dan para shahabat 
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yang lain tidur. 

Ketika fajar hampir terbit, Bilal bersandar pada 
kendaraannya sambil menunggu terbitnya fajar. 
Tetapi dia sangat mengantuk dan tertidur 
sehingga tidak dapat membangunkan Rasulullah 
SAW dan para shahabat yang lain. Sampai sinar 
matahari mengenai mereka. 

Yang mula-mula terbangun adalah Rasulullah 
SAW. Ketika terbangun, beliau berkata,"Mana 
Bilal". Bilal menjawab, "Demi Allah, Aku tertidur 
ya Rasulullah". 

Beliau bersada, "Bersiaplah". Lalu mereka 
menyiapkan kendaraan mereka. Lalu Rasulullah 
SAW berwudhu' dan memerintahkan Bilal 
melantunkan igamah. Selesai itu Nabi SAW 
mengimami shalat Shubuh. Seselesainya, beliau 
bersabda, "Siapa yang lupa shalat maka dia harus 
melakukannya begitu ingat. Sesungguhnya Allah 
berfirman, "Tegakkanlah shalat untuk 
mengingat-Ku. (HR. Muslim) 

I. Sengaja Meninggalkan Shalat, Wajibkah 
Mengqadha’? 

Para ulama sepakat tanpa terkecuali, bahwa 
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bila seseorang meninggalkan shalat karena ada 
udzur yang syar'i, maka dia wajib mengganti 
shalatnya, meski pun waktunya telah lewat. 

Namun para ulama berbeda pendapat dalam 
kasus orang yang secara sengaja meninggalkan 
shalat fardhu, apakah dirinya masih diwajibkan 
untuk mengganti shalatnya yang telah 
ditinggalkannya itu dengan shalat qadha'? 

Perbedaan pendapat itu dipicu dari 
perbedaan pandangan, apakah status orang yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja itu kafir atau 
tidak. 

Jumhur ulama dari empat mazhab 
menyepakati bahwa seorang muslim yang 
meninggalkan shalat lima waktu dengan sengaja, 
maka dia berdosa besar, namun status tidak 
sampai kafir. Oleh karena itu dia tetap diwajibkan 
untuk mengganti shalatnya. 

Sementara ada sebagian ulama yang 
berpandangan bahwa seorang muslim yang 
secara sengaja meninggalkan shalat fardhu tanpa 
alasan yang syar'i, statusnya menjadi murtad dan 
kafir. Maka sebagai orang yang kafir, tidak ada 
beban syariat baginya untuk mengerjakan shalat. 
Kalau pun shalat itu dikerjakan, hukumnya tidak 
sah, karena shalat itu hanya dikerjakan bila 
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pelakunya beragama Islam. Dan oleh karena itu 
pula orang yang statusnya kafir, bila dia 
meninggalkan shalat lima waktu, tidak ada 
kewajiban untuk menggantinya. 

1. Jumhur Ulama 

Jumhur ulama baik mazhab Al-Hanafiyah, Al- 
Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
sepakat bahwa orang yang meninggalkan shalat 
karena sengaja, tetapi wajib mengganti shalatnya 
dengan shalat qadha'. 

Alasannya adalah bila yang sebabnya karena 
terlupa dan tidak sengaja tetap wajib mengganti, 
apalagi yang sengaja meninggalkannya. Tentu 
lebih wajib lagi untuk menggantinya. Sebab saat 
dia meninggalkannya sudah berdosa, dan kalau 
tidak diganti, tentu akan semakin besar dosanya. 

Mazhab ini mewajibkan orang yang 
meninggalkan shalat secara sengaja untuk 
mengganti shalatnya dengan shalat qadha'. 

Asy-Syairazi menyebutkan bahwa siapa yang 
telah diwajibkan atasnya untuk mengerjakan 
shalat, namun dia belum mengerjakannya, hingga 
terlewat waktunya, wajiblah atasnya untuk 
mengerjakan shalat itu dengan mengqadha'nya. 
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Al-lmam An-Nawawi menegaskan bahwa 
orang yang terlewat shalatnya, wajib untuk 
mengqadha'nya, baik terlewatnya shalat itu 
disebabkan udzur atau tanpa udzur. 1 

Menurut mazhab ini, menyengaja tidak shalat 
tidak menggugurkan kewajiban shalat dan juga 
tidak menghanguskannya. Dalilnya adalah 
Rasulullah SAW tetap mewajibkan mengganti 
puasa ketika ada seseorang yang secara sengaja 
membatalkan puasanya di siang hari bulan 
Ramadhan. 

2. Sebagian Ulama 

Sebagian ulama, di antaranya Ibnu Hazm dan 
kemudian banyak diikuti oleh tokoh-tokoh masa 
kini, bahwa seorang muslim yang secara sengaja 
meninggalkan shalat fardhu, hukumnya kafir. 
Cukup hanya dengan meninggalkan shalat secara 
sengaja tanpa udzur yang syar'i, maka sudah 
dianggap kafir, meski pun yang bersangkutan 
masih meyakini kewajiban shalat. 

Dan karena statusnya kafir, maka tidak ada 
kewajiban untuk mengganti shalat yang terlewat. 
Dan bila kembali lagi memeluk Islam, cukup 


1 Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 3 hal. 69 
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bertaubat saja tanpa perlu mengganti shalatnya. 

Al-lmam Ibnu Hazm Al-Andalusy di dalam 
kitabnya, Al-Muhalla bi Atsar, menegaskan bahwa 
orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja, 
maka statusnya kafir. Dan karena statusnya kafir, 
orang tersebut tidak perlu mengganti shalat yang 
ditinggalkannya secara sengaja. 1 2 

Syeikh Abdul Aziz bin Baz, mufti Kerjaan Saudi 
Arabia, berpendapat bahwa orang yang 
meninggalkan shalat secara total selama kurun 
waktu tertentu, tidak perlu mengganti shalatnya. 
2 

Syeikh Bin Baz 

Alasan yang dikemukakan pendapat ini 
adalah karena selama kurun waktu tertentu itu 
dirinya dianggap telah murtad atau keluar dari 
agama Islam. Dan sebagai orang yang bukan 
muslim, menurut pendapat ini, yang 
bersangkutan tidak diwajibkan untuk 
mengerjakan shalat. 


1 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 2 hal. 242 

2 http://www.binbaz.org.sa/mat/18110 
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Tidak ada kewajiban bagi mereka untuk 
mengqadha' shalat atau puasa atau lainnya. 1 

iSy yi5\J' yuj ^>-^Jl yH 

Batas antara seseorang dengan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat. (HR. Muslim) 

yjiS Ajtj 1 \' j' * K,> ^''' i \ , j j LduJ 

Perjanjian antara kita dan mereka adalah 
shalat. Siapa yang meninggalkan shalat maka dia 
telah kafir. 

Bila yang bersangkutan kembali menjalankan 
agamanya, maka dia harus bersyahadat ulang 
untuk memperbaharui keimanan dan 
keislamannya kembali, seperti orang kafir yang 
baru masuk Islam. Dan oleh karena itu, dia tidak 
perlu mengganti shalat-shalat yang 
ditinggalkannya. 

Konsekuensi 


Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Majmu' Fatawa, juz 10, hal. 313 
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Sebenarnya pendapat yang lebih rajih dan 
kuat adalah pendapat jumhur ulama. Namun 
nampaknya tidak sedikit orang di masa kini yang 
tertarik mengikuti pendapat Ibnu Hazam, bahwa 
orang yang sengaja meninggalkan shalat tidak 
perlu mengganti shalatnya, cukup bertaubat saja 
dan memperbanyak amal shalih. 

Mungkin alasannya bahwa pendapat Ibnu 
Hazm dan sebagian ulama lainnya ini terlihat lebih 
ringan dibandingkan dengan pendapat jumhur 
ulama. Padahal sebenarnya justru terbalik, malah 
pendapat Ibnu Hazm ini sangat berat 
konsekuensinya. 

Perhatikan alasan Ibnu Hazm dan 
pendukungnya ketika berfatwa bahwa orang yang 
sengaja me-ninggalkan shalat tidak perlu 
mengganti sha-latnya. Ternyata aiasan-nya 
karena status orang tersebut kafir/murtad. Dan 
oleh karena sudah kafir, maka tidak perlu 
mengerjakan shalat atau pun menggantinya. 


Padahal ketika seorang mufti memberi vonis 
murtad kepada seseorang, maka ada banyak 
konsekuensi yang tidak disadari oleh sang 
memberi fatwa. Di 
antara konsekuensi 


Al-Muhalla bil Atsar 
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vonis murtad adalah : 

1. Gugur Amal Sebelumnya 

Seorang muslim yang murtad dan keluar dari 
agama Islam, maka gugurlah amal-amal yang 
pernah dilakukan sebelumnya. Dasarnya adalah 
firman Allah SWT: 

. - .' u . 57^5*5 ui — <uj.s ^ 5' a 5 

jUl jiijjlj Sy >-^)Ij LSuJl (Jj 
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Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al- 
Baqarah : 217) 

oy>-*)!\ (Jj 5*5 jJLs ^y5 

Barangsiapa yang kafir sesudah beriman maka 
hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat 
termasuk orang-orang merugi. (QS. Al-Maidah : 
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5) 


Para ulama mengatakan bisa seorang sudah 
pernah mengerjakan ibadah haji dalam Islam, lalu 
murtad dan kembali lagi masuk Islam, maka 
ibadah haji yang pernah dikerjakannya menjadi 
gugur, seolah-olah dia belum pernah 
mengerjakannya. Dan oleh karena itu ada 
kewajiban untuk mengulangi ibadah haji. 

2. Istrinya Haram 

Seseorang yang murtad keluar dari agama 
Islam, maka bila dia punya istri atau suami, secara 
otomatis menjadi haram untuk melakukan 
hubungan suami istri. Hal itu karena Islam 
mengharamkan terjadinya pernikahan antara 
muslim dan kafir. 

Mazhab Al-Hanafiyah mengatakan bila salah 
satu pasangan murtad dari agama Islam, maka 
status pernikahan mereka menjadi fasakh 
(dibatalkan) tetapi bukan perceraian. 

Mazhab Al-Malikiyah memandang bahwa bila 
salah satu pasangan suami istri murtad, maka 
statusnya adalah talak bain. Konsekuensinya, 
mereka diharamkan menjalankan kehidupan 
rumah tangga sebagaimana layaknya suami istri. 
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Bila yang murtad itu kembali lagi memeluk agama 
Islam dengan bersyahadat, maka mereka harus 
menikah ulang dari awal. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan bahwa 
bila salah satu pasangan murtad, maka belum 
terjadi furqah di antara mereka berdua kecuali 
setelah lewat masa iddah. Dan bila pada masa 
iddah itu, si murtad kembali memeluk Islam, 
mereka masih tetap berstatus suami istri. 

Namun bila sampai lewat masa iddah 
sementar si murtad tetap dalam kemurtadannya, 
maka hukum pernikahan di antara mereka bukan 
cerai tetapi fasakh. 

B. Haram Menikah Dengan Siapa pun 

Pasangan suami istri bila salah satunya 
murtad, maka terlepaslah ikatan pernikahan di 
antara mereka berdua. Tetapi bila orang yang 
murtad ini belum menikah, maka para ulama 
sepakat bahwa haram hukumnya untuk menikah, 
baik dengan pasangan muslim, atau pun pasangan 
yang beragam lain, atau pun dengan pasangan 
yang sama-sama murtad. 

Hal itu karena orang yang murtad itu 
statusnya tidak beragama. Disini ada perbedaan 
mendasar antara murtad dan pindah agama. 
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Murtad itu sebatas divonis keluar dari agama 
Islam, namun tidak lantas memeluk agama yang 
lain. Jadi status orang murtad itu tidak memeluk 
agama Islam dan juga tidak memeluk agama 
selain Islam, dia adalah orang yang statusnya 
tanpa agama. 

J. Tata Cara Qadha' Shalat 

Dalam pelaksanaannya, qadha' shalat ini 
mempunyai beberapa ketentuan dan aturan, 
antara lain : 

1. Sirr dan Jahr 

Shalat lima waktu yang dikerjakan pada 
waktunya disunnahkan untuk dikeraskan (jahr) 
bacaannya pada waktu shalat Maghrib, Isya' dan 
Shubuh. Sedangkan bacaan pada shalat Dhuhur 
dan Ashar disunnah untuk dibaca secara lirih 
(sirr). 

Lalu bagimana dengan shalat yang terlewat 
dan diqadha', apakah jahr dan sir mengikuti asal 
shalatnya ataukah mengikuti waktu dilaksanakan 
qadha'? Dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat. 

a. Jumhur: Ikut Waktu Asal 
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Jumhur ulama di antaranya Mazhab Al- 
Hanafiyah, All-Malikiyah dan Al-Hanabilah 
sepakat bahwa jahr dan sirr dalam urusan shalat 
qadha mengikuti waktu asalnya. 

Jadi disunnahkan melirihkan bacaan pada 
qadha' shalat Dzhuhur dan Ashar, meski keduanya 
diqadha' pada malam hari. Dan begitu juga 
sebaliknya, disunnahkan mengeraskan bacaan 
pada qadha shalat Maghrib, Isya' dan Shubuh, 
meski pun ketiganya dilakukan pada siang hari, 
b. Asy-Syafi'iyah : Ikut Waktu Qadha' 

Sedangkan mazhab Asy-syafi'iyah justru 
berpendapat sebaliknya dalam urusan jahr dan 
sirr. Prinsipnya, bacaan qadha' shalat dikeraskan 
apabila dikerjakan pada malam hari, dan dilirihkan 
bila dilakukan pada siang hari. 

Jadi disunnahkan mengeraskan bacaan pada 
qadha' shalat Dzhuhur dan Ashar, apabila 
keduanya diqadha' pada malam hari. Dan begitu 
juga sebaliknya, disunnahkan melirihkan bacaan 
pada qadha shalat Maghrib, Isya' dan Shubuh, bila 
ketiganya dilakukan pada siang hari. 

2. Tertib 

Para ulama sepakat bahwa prinsipnya shalat 
yang terlewat karena terlupa wajib dikerjakan 
begitu ingat, dan tidak boleh ditunda atau 
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diselingi terlebih dahulu dengan melakukan shalat 
yang lain. 

Dan para ulama juga sepakat bahwa bila 
seseorang terlewat dari beberapa waktu shalat 
dalam satu hari yang sama, maka cara 
menggantinya adalah dengan mengurutkan 
shalat-shalat itu berdasarkan waktu. Mana yang 
waktunya lebih awal maka diqadha' terlebih 
dahulu, dan mana yang waktunya belakang, 
diqadha' belakangan. 

Dasarnya adalah praktek yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW ketika terlewat empat waktu 
shalat dalam satu hari yang sama, beliau SAW 
mengqadha'nya sesuai urutannya, mulai dari 
qadha' shalat Dzhuhur, Ashar, Maghrib dan 
terakhir Isya 1 . 

'tyy. ^ 'J\ y- aJj! .t»ll Dj 

OSLi aSjI U 'y y>- 

^lal 'f ^Ls' 'f jrgiaJ' ^tsl 'f 

tl—od' ^ yyA -Jl 

Dari Nafi' dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah 
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berkata Abdullah, "Sesungguhnya orang-orang 
musyrik telah menyibukkan Rasulullah SAW 
sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat 
ketika perang Khandaq hingga malam hari telah 
sangat gelap. Kemudian beliau SAW 
memerintahkan Bilal untuk melantunkan adzan 
diteruskan iqamah. Maka Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Dzuhur. Kemudian iqamah 
lagi dan beliau mengerjakan shalat Ashar. 
Kemudian iqamah lagi dan beliau mengerjakan 
shalat Maghrib. Dan kemudian iqamah lagi dan 
beliau mengerjakan shalat Isya." (HR. At-Tirmizy 
dan AnNasa'i) 

Namun para ulama umumnya tidak lagi 
mengharuskan qadha' shalat dilakukan dengan 
tertib sesuai urutannya manakala jumlah shalat 
yang diqadha sangat banyak. Sehingga yang mana 
saja yang dikerjakan terlebih dahulu, tidak 
menjadi masalah. 

Maka dalam hal ini ada ulama yang 
memperbolehkan shalat-shalat yang sama 
dikerjakan beberapa kali, berdasarkan waktunya. 
Misalnya, setiap selesai melakukan shalat 
Dzhuhur, maka seseorang boleh mengqadha 
beberapa shalat Dhuhur sesuai dengan jumlah 
yang diinginkannya, hingga sampai lunas semua 
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hutang-hutangnya. 

Nanti ketika selesai menunaikan shalat Ashar, 
boleh diqadha' beberapa shalat Ashar yang 
dahulu pernah terlewat. Dan demikian juga 
dengan waktu yang lain, yaitu Maghrib, Isya' dan 
Shubuh. 

3. Adzan dan lqamah 

Jumhur ulama sepakat bahwa qadha shalat 
lima waktu tetap disunnahkan untuk didahului 
dengan adzan dan iqamah. Namun bila shalat 
yang dikerjakan terdiri dari beberapa shalat 
sekaligus, cukup dengan satu kali adzan namun 
masing-masing shalat dipisahkan dengan iqamah 
yang berbeda. 

Namun bila masing-masing shalat qadha' itu 
dikerjakan dalam waktu yang terpisah, maka 
masing-masing disunnahkan untuk diawali 
dengan adzan dan ipamah. 1 

4. Qadha' Berjamaah 

Para ulama sepakat bahwa shalat qadha' 
boleh dilakukan dengan berjamaah, bahkan 


Maraqi Al-Falah, hal. 108 
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menjadi sunnah sebagaimana aslinya shalat lima 
waktu itu disunnahkan untuk dikerjakan dengan 
berjamaah. 

Dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW ketika terlewat dari shalat. 

Kemudian diserukan (adzan) untuk shalat dan 
beliau SAW mengimami orang-orang. (H R. 
Bukhari). 

Mazhab Asy-Syafi'iyah mensyaratkan adanya 
kesamaan bentuk shalat antara imam dan 
makmum, meski berbeda niat antara keduanya. 
Maka dibolehkan antara imam yang mengqadha' 
shalat Ashar dengan makmum yang menqadha' 
shalat Dzhuhur atau Isya'. Namun tidak 
dibenarkan bila imam mengqadha' shalat 
Dzhuhur, Ashar atau Isya', sementara 
makmumnya mengqadha' shalat Shubuh atau 
Maghrib. 

Untuk itu setidaknya dalam mazhab ini 
dibolehkan bila jumlah rakaat imam lebih sedikit 
dari jumlah rakaat yang dilakukan oleh 
makmumnya. 
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5. Waktu Pelaksanaan Qadha' 

Para ulama sepakat bahwa shalat yang 
terlewat wajib untuk diqadha', namun mereka 
berbeda pendapat apakah qadha' shalat itu harus 
dilaksanakan dengan sesegera mungkin, ataukah 
boleh ditunda. Sebagian ulama mengatakan 
qadha' shalat wajib dikerjakan sesegera mungkin, 
namun sebagian mengatakan boleh ditunda. 

a. Wajib Segera 

Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 
menegaskan bahwa qadha' shalat yang terlewat 
wajib untuk segera ditunaikan. Keduanya 
berpendapat kewajiban shalat qadha' bersifat 
segera atau fauriy 

Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah SAW 
yang memerintahkan untuk segera melakukan 
shalat begitu ingat tanpa menunda-nundanya. 

S ISj 

Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW 
bersabda,"Siapa yang terlupa shalat, maka 
lakukan shalat ketika ia (HR. Bukhari) 

b. Tidak Wajib Segera 

Sedangkan mazhab Asy-Syafi'iyah 
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menyebutkan bahwa seseorang yang tertinggal 
dari mengerjakan shalat, wajib atasnya untuk 
mengganti shalatnya. Namun tidak diharuskan 
untuk dikerjakan sesegera mungkin, apabila udzur 
dari terlewatnya shalat itu diterima secara syar'i. 
Dalam hal ini kewajiban qadha' shalat itu bersifat 
tarakhi (i>!P). 

Tetapi bila sebab terlewatnya tidak diterima 
secara syar'i, seperti karena lalai, malas, dan 
menunda-nunda waktu, maka diutamakan shalat 
qadha' untuk segera dilaksanakan secepatnya. 

Bolehnya menunda shalat qadha' yang 
terlewat dalam mazhab ini berdasarkan hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari berikut 
ini : 

^ 

o? : . o'L ~~j I ...otc? d'c Lpfii j yj 

Rasulullah beliau menjawab,"Tidak mengapa", 
atau " tidak menjadi soal". "Lanjutkan perjalanan 
kalian". Maka beliau SAW pun berjalan hingga 
tidak terlalu jauh, beliau turun dan meminta 
wadah air dan berwudhu. Kemudian diserukan 
(adzan) untukshalatdan beliau SAW mengimami 
orang-orang. (HR. Bukhari). 
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6. Qadha Shalat Pada Waktu Terlarang 

a. Jumhur Ulama : Tidak Terlarang 

Jumhur ulama umumnya sepakat bahwa 
shalat boleh diqadha' kapan saja tanpa terikat 
dengan waktu-waktu yang terlarang untuk 
dikerjakan shalat di dalamnya. 

Sebab Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
segera mengerjakan qadha' shalat yang terlewat 
begitu teringat. Sehingga bila teringat di waktu 
yang terlarang, shalat qadha' tetap diperbolehkan 
untuk dikerjakan. 

b. Mazhab Al-Hanafiyah : Tidak Boleh di Waktu 

Terlarang 

Namun mazhab Al-Hanafiyah berpendapat 
bahwa waktu-waktu yang terlarang untuk shalat 
itu berlaku juga untuk shalat qadha'. Dalam 
pandangan mazhab ini, di antara waktu-waktu 
yang terlarang untuk shalat adalah ketika 
matahari terbit, ketika matahari di atas kepala dan 
ketika matahari dalam proses terbenam. 

Alasan lain yang digunakan mazhab ini adalah 
karena ketika Rasulullah SAW mengqadha' shalat 
shubuh yang terlewat saat itu, ternyata beliau 
tidak langsung mengerjakannya saat itu juga. 
Beliau berjalan terlebih dahulu hingga beberapa 
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saat, baru kemudian beliau mengqadha' shalat. 

Hal itu berarti qadha tidak harus dikerjakan 
sesegera mungkin, dan bila ada waktu-waktu yang 
terlarang, shalat qadha' harus dihindarkan 
darinya. 

□ 
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A. Pengertian 
1. Bahasa 

Jual-beli atau perdagangan dalam bahasa arab 
sering disebut dengan kata al-bay'u {&&), al-tijarah 
(sjM'), atau al-mubadalah (^M). Sebagaimana 
firman Allah SWT : 




l) byry. 


Mereko mengharapkan perdagangan yang tidak 
akan rugi (QS. Fathir: 29) 


2. Istilah 

Al-lmam An-Nawawi di dalam Al-Majmu' Syarah 
Al-Muhadzdzab menyebutkan jual-beli adalah : 

KjJlSj JUj JLo itblUi 

Tukar menukar harta dengan harta secara 
kepemilikan. 


Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughni menyebutkan 
bahwa jual-beli sebagai : 

ISjloJij ISjJlSj (JLoJb JUI 4JSbi 

Pertukaran harta dengan harta dengan 
kepemilikan dan penguasaan. 

Dr. Wahbah Az-Zuhaili di dalam kitab Al-Fiq h u I 
Islami wa Adillatuhu mendefinisikan al-bay'u {^) 
sebagai : 

AJbULo 
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Menukar sesuatu dengan sesuatu. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan jual-beli adalah : 

Menukar barang dengan barang atau menukar 
barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak 
kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan". 

B. Dasar Masyru'iyah 

Jual-beli adalah aktifitas ekonomi yang hukumnya 
boleh berdasarkan kitabullah dan sunnah rasul-Nya 
serta ijma' dari seluruh umat Islam. 

1. Al-Quran 

Di dalam ayat-ayat Al-Quran bertebaran banyak 
ayat tentang jual-beli. Salah satunya adalah firman 
Allah SWT : 



Dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan telah 
mengharamkan riba. (QS. Al-Bagarah : 275) 

2. As-Sunnah 

Sedangkan dari sunnah nabawiyah, Rasulullah 
SAW bersabda : 
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liyjj Ajl2 jJJS ^1p 

C^>-j jJLs ^ g i* Jj>jj .iijo ij l*j Lo d) I Jjtj 



Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu. bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: "Apabila dua orang 
melakukan jual-beli, maka masing-masing orang 
mempunyai hak khiyar (memilih antara 
membatalkan atau meneruskan jual-beli) selama 
mereka belum berpisah dan masih bersama; atau 
selama salah seorang di antara keduanya tidak 
menemukan khiyar kepada yang lainnya. Jika salah 
seorang menentukan khiyar pada yang lain, lalu 
mereka berjual-beli atas dasar itu , maka jadilah 
jual-beli itu". (HR. Muttafag alaih) 


tA --AA $ ^ d ^4 IA 

A 

jJP Cf. ^ ; 


Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW pernah ditanya: Pekerjaan apakah 
yang paling baik?. Beliau bersabda: "Pekerjaan 
seseorang dengan tangannya dan setiap jual-beli 
yang bersih". (HR Al-Bazzar.) 



^ JO' 
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Dari Abu Mas'ud Al-Anshary radhiyallahuanhu 
bahwa Rasulullah SAWmelarang mengambil uang 
penjualan anjing , uang hasil pelacuran dan uang 
upah dari perdukunan. (HR. Bukhari dan Muslim) 

3. Ijma' 

Umat Islam sepanjang sejarah telah berijma' 
tentang halalnya jual-beli sebagai salah satu bentuk 
mendapat rizki yang halal dan diberkahi. 

C. Hukum Jual Beli 

Jual-beli adalah perkara muamalat yang 
hukumnya bisa berbeda-beda, tergantung dari 
sejauh mana terjadinya pelanggaran syariah. 

1. Jual Beli Halal 

Secara asalnya, jual-beli itu merupakan hal yang 
hukumnya mubah atau dibolehkan. 

Al-lmam Asy-Syafi'i menegaskan bahwa dasarnya 
hukum jual-beli itu seluruhnya adalah mubah, yaitu 
apabila dengan keridhaan dari kedua-belah pihak. 

Namun kehalalan ini akan berubah menjadi haram 
bila terjadi hal-hal tertentu, misalnya apabila jual-beli 
itu dilarang oleh Rasulullah SAW atau yang maknanya 
termasuk yang dilarang beliau SAW. 

2. Jual Beli Haram 

Di luar jual-beli yang hukumnya halal, maka ada 
juga jual-beli yang hukumnya haram atau terlarang. 
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Para ulama mengelompokkan keharaman jual-beli 
dengan cara mengurutkan sebab-sebab 
keharamannya. Di antara penyebab haramnya suatu 
akad jual-beli antara lain 

a. Haram Terkait Dengan Akad 

Keharaman jual-beli yang terkait dengan akad 
yang haram terbagi dua lagi, yaitu : 

■ Barang Melanggar Syariah 

keharamannya karena terkait barang yang 
dijadikan objek akad tidak memenuhi syarat dan 
ketentuan dalam akad, seperti benda najis, atau 
barang tidak pernah ada, atau barang itu merusak 
dan tidak memberi manfaat, atau bisa juga barang itu 
tidak mungkin diserahkan. 

■ Akad Melanggar Syariah 

Contohnya jual-beli yang mengandung unsur riba 
dan gharar dengan segala macam jenisnya. 

Jual-beli yang diharamkan karena ada unsur riba 
antara lain bai'ul 'inah, al-muzabanah, al-muhaqalah, 
al-araya, al-'urbun, baiul akli' bil kali', dan seterusnya. 

Sedangkan jual-beli yang diharamkan karena 
unsur gharar antara jual-beli janin hewan yang masih 
di perut induknya, jual-beli buah yang belum masak, 
bai'us-sinin, jual-beli ikan di dalam air, jual-beli budak 
yang kabur dari tuannya, jual-beli susu yang masih 
dalam tetek hewan, jual-beli wol yang masih melekat 
pada kambing, jual-beli minyak pada susu, dan 
baiuts-tsuyya. 
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b. Haram Terkait Dengan Hal-hal di Luar 
Akad 

Jual-beli yang diharamkan karena terkait dengan 
hal-hal di luar akad ada dua macam, yaitu : 

■ Dharah Mutlak 

Misalnya jual-beli budak yang memisahkan antara 
ibu dan anaknya, jual-beli perasan buah yang akan 
dibikin menjadi khamar, jual-beli atas apa yang 
ditawar atau dibeli oleh saudaranya, jual-beli an- 
najsy, talaqqi ar-rukban, bai'u hadhirun li badiyyin 
dan lainnya. 

■ Melanggar Larangsan Agama 

Diantara contoh jual-beli haram karena melanggar 
agama misalanya jual-beli yang dilakukan pada saat 
terdengar azan untuk shalat Jumat, dan jual-beli 
mushaf kepada orang kafir. 

D. Rukun Jual Beli 

Sebuah transaksi jual-beli membutuhkan adanya 
rukun sebagai penegaknya, dimana tanpa adanya 
rukun, maka jual-beli itu menjadi tidak sah 
hukumnya. 

Umumnya para ulama sepakat bahwa setidaknya 
ada tiga perkara yang menjadi rukun dalam sebuah 
jual-beli, yaitu : 

■ Adanya pelaku yaitu penjual dan pembeli yang 
memenuhi syarat 

■ Adanya akad atau transaksi 
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■ Adanya barang atau jasa yang diperjual¬ 
belikan. 



Kita bahas satu persatu masing-masing rukun jual- 
beli untuk lebih dapat mendapatkan gambaran yang 
jelas. 


1. Penjual dan Pembeli 

Para ulama sepakat menetapkan bahwa syarat 
yang paling utama yang harus dimiliki oleh seorang 
penjual dan juga pembeli adalah yang memenuhi 
syarat adalah mereka yang telah memenuhi ahliyah 
untuk boleh melakukan transaksi muamalah. Dan 
ahliyah itu berupa keadan pelaku yang harus berakal 
dan baligh. 

a. Berakal 
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Yang dimaksud dengan berakal atau dalam fiqih 
disebut 'aqil (J^) adalah warasnya akal seseorang, 
dalam arti keduanyaa bukan orang yang gila, alias 
tidak waras. 

Bila salah satu dari keduanya, entah itu si pembeli 
atau si penjual, termasuk orang yang dinyatakan 
tidak sehat akalnya, maka transaksi jual-beli yang 
terjadi dianggap tidak sah secara hukum syariah. 
Apalagi bila masing-masing penjual dan pembeli 
sama-sama orang gila, tentu lebih tidak sah lagi. 

Barangkali ada yang heran, bagaimana orang yang 
tidak waras bisa memiliki harta untuk dijual atau 
uang untuk membeli? 

Jawabnya sederhana saja, bahwa dalam syariat 
Islam, meski seseorang dinyatakan tidak waras, 
namun secara hak kepemilikan atas harta tetap ada 
jaminan. 

Misalnya dalam suatu pembagian waris, bila salah 
satu ahli waris adalah orang gila, maka tidak berarti 
gugur haknya. Orang gila tetap menjadi ahli waris 
yang sah. Dalam Fiqih Mawaris, diantara hal-hal yang 
menggurukan hak seorang ahli waris atas harta 
warisan tidak termasuk urusan kewarasan akal. Yang 
menggugurkan misalnya masalah agama yang 
berbeda, juga bila calon ahli waris membunuh nyawa 
pewarisnya, atau karena ahli waris seorang budak. 

Tapi bila ahli waris atau pewaris hanya sekedar gila 
atau tidak waras, maka hak-hak atas hartanya dalam 
syariat Islam tetap terjaga. Namun dia tidak boleh 
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bertransaksi atas harta miliknya, kecuali walinya yang 
kemudian bertanggung-jawab. 

Demikian juga orang gila berhak menerima 
pemberian, hibah, wasiat atau hadiah berupa harta 
benda. Namun demi menjaga hak-haknya, syariat 
Islam punya sistem untuk melindungi hak-hak orang 
gila atas harta yang menjadi haknya itu, dengan cara 
tidak dibenarkannya orang gila membelanjakan 
hartanya. 

b. Baligh 

Banyak anak kecil yang belum baligh tetapi 
menerima harta warisan yang sangat besar dari 
ayahnya. Misalnya seorang milyuner meninggal 
dunia dan dia punya anak laki-laki satu-satunya usia 
delapan tahun yang belum baligh. Maka secara 
hukum Islam, balita ini mewarisi harta yang amat 
banyak dari ayahnya. 

Seandainya suatu hari dia muncul di sebuah 
pameran otomotif sambil membawa uang sekoper 
untuk membeli sedan mewah yang harganya 10 
milyar, maka transaksi jual-beli mobil itu tidak sah 
dilakukan. 

Karena jual-beli yang dilakukan oleh anak kecil 
yang belum baligh tidak sah, kecuali bila yang 
diperjual-belikan hanyalah benda-benda yang 
nilainya sangat kecil, seperti jajanan anak SD. 

Dalam hal ini anak yatim yang kaya raya itu butuh 
hadhanah atau pemeliharaan dari orang yang yang 
ditetapkan secara hukum. Maka atas seizin atau 
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sepengetahuan wali tersebut, jual-beli yang 
dilakukan oleh anak kecil hukumnya sah. 

Namun apabila anak kecil hanya ditugaskan untuk 
berjual-beli oleh orang tuanya, maka para ulama 
membolehkan. Misalnya, seorang ayah meminta 
anaknya untuk membelikan suatu benda di sebuah 
toko, jual-beli itu sah karena pada dasarnya yang 
menjadi pembeli adalah ayahnya. Sedangkan posisi 
anak saat itu hanyalah utusan atau suruhan saja. 

c. Tidak Harus Muslim 

Para ulama sepakat bahwa syarat sah jual-beli 
yang terkait dengan penjual atau pembeli, tidak ada 
terkait dengan masalah agama dan keimanan. 

Maka seorang muslim boleh berjual-beli dan 
bermuamalah secara harta dengan orang yang bukan 
muslim. Dan hal itu juga dilakukan oleh Rasulullah 
SAW, ketika beliau menggadaikan baju besi miliknya 
kepada tetangganya yang merupakan seorang 
Yahudi. 

' Jl l lyt n 

z 5 





Dari Aisyah ra berkota bahwa Rasulullah SAW 
membeli makanan dari seorang yahudi dengan 
pembayaran ditangguhkan dengan menggadaikan 
baju besinya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


U 1 0 o* ^ 
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Rasulullah SAW wafat dan baju besinya masih 
menjadi barang gadai pada seorang yahudi dengan 
30 sha' gandum. (HR. Bukhari) 

2. Ijab Qabul 

Rukun yang kedua dari jual-beli adalah adanya ijab 
qabul, yaitu sighat yang menyatakan keridhaan atas 
akad atau kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

Dan shighat itu terdiri dari dua unsur, yaitu ijab 
dan qabul. Hanya saja ada sedikit perbedaan antara 
jumhur ulama dengan mazhab Al-Hanafiyah tentang 
mana yang disebut ijab dan mana yang disebut qabul. 

■ Jumhur Ulama 

Menurut jumhur ulama, yang disebut dengan ijab 
adalah : 

lybjJl S)I3 JjbJl ya lo 

Apa saja yang timbul dari pihak penjual yang 
menunjukkan keridhaannya 


Misalnya seorang penjual mengatakan kepada 
pihak pembeli,"Saya jual buku ini kepada Anda 
dengan harta 10 ribu rupiah tunai". 

Sedangkan qabul menurut jumhur ulama adalah : 


ly 'bj]\ ^13 y& U 


Apa saja yang timbul dari pihak pembelil yang 
menunjukkan keridhaannya 


Ketika penjual mengucapkan ijabnya kepada 
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pembeli seperti di atas, maka pihak pembeli 
menjawabnya dengan sighat yang disebut 
qabul,"Saya beli buku yang Anda jual dengan harga 
tersebut tunai". 

■ Mazhab Al-Hanafiyah 

Namun mazhab Al-Hanafiah agak berbeda dalam 
menetapkan yang mana ijab dan yang mana qabul. 
Dalam pandangan mazhab ini, ijab adalah lafadz yang 
diucapkan terlebih dahulu, siapa pun yang 
mengucapkannya, apakah pihak penjual atau pun 
pihak pembeli. Sedangkan qabul adalah lafadz yang 
diucapkan berikutnya setelah lafadz ijab, baik 
diucapkan oleh penjual atau pun oleh pembeli. 

a. Tidak Boleh Bertentangan 

Agar ijab dan qabul menjadi sah, para ulama 
sepakat bahwa antara keduanya tidak boleh terjadi 
pertentangan yang berlawanan, baik dalam masalah 
barang, harga atau pun dalam masalah tunainya 
pembayaran. 

■ Berbeda Barang 

Contoh ijab qabul yang tidak sah, karena berbeda 
barang adalah ketika penjual berkata,"Saya jual buku 
ini dengan harga 10 ribu", lalu pembeli berkata,"Saya 
beli tas ini dengan harga 10 ribu". Ijab dan qabul 
dalam akad ini bertentangan dalam masalah harga, 
maka jual-beli tidak sah. 

■ Berbeda Harga 

Contoh ijab qabul yang tidak sah, karena berbeda 
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harga adalah ketika penjual berkata,"Saya jual buku 
ini dengan harga 10 ribu", lalu pembeli berkata,"Saya 
beli buku ini dengan harga 5 ribu". Ijab dan qabul 
dalam akad ini bertentangan dalam masalah harga, 
maka jual-beli tidak sah. 

■ Berbeda Waktu Pembayaran 

Contoh ijab qabul yang tidak sah, karena berbeda 
waktu pembayaran adalah ketika penjual 
berkata,"Saya jual buku ini dengan harga 10 ribu 
tunai", lalu pembeli berkata,"Saya beli buku ini 
dengan harga 10 ribu dengan cara hutang". Ijab dan 
qabul dalam akad ini bertentangan dalam masalah 
harga, maka jual-beli tidak sah. 

b. Sighat Madhi 

Dalam bahasa Arab, sighat akad harus diucapkan 
dalam bentuk madhi, atau sesuatu perbuatan yang 
sudah lewat waktunya. Misalnya kata bi'tuka (^*j) 
yang berarti,"Aku telah menjual kepadamu", atau 
lafadz isytaraitu (cujii!) yang berarti Aku telah 
membeli. 

Tujuan penggunaan bentuk lampau (past) adalah 
untuk memastikan bahwa akad ini sah dan sudah 
terjadi keputusan antara kedua belah pihak. 
Barangkali dalam bahasa populer sering disebut 
dengan istilah deal. Maka sighat itu diucapkan dalam 
bentuk lampau. 

Dan ijab atau qabul tidak boleh dinyatakan dalam 
bentuk istifham atau bentuk pertanyaan. Misalnya 
penjual bertanya kepada pembeli,"Maukah kamu 
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beli buku ini dengan harga 10 ribu?". Maka lafadz ijab 
ini tidak sah. 

Ijab Qabul juga tidak sah apabila hanya 
disampaikan dalam bentuk masa yang akad datang. 
Misalnya penjual berkata,"Nanti saya akan jual buku 
ini kepadamu". Atau pembeli berkata,"Kapan-kapan 
akan saya beli buku ini". 

c. Tidak Butuh Saksi 

Umumnya para ulama sepakat bahwa akad jual- 
beli tidak disyaratkan adanya saksi. 

d. Boleh Dengan Tulisan atau Isyarat 

Sebagian ulama mengatakan bahwa akad itu harus 
dengan lafadz yang diucapkan. Kecuali bila barang 
yang diperjual-belikan termasuk barang yang rendah 
nilainya. 

Namun ulama lain membolehkan akad jual-beli 
dengan sistem mu'athaah, (*UaU*) yaitu kesepakatan 
antara penjual dan pembeli untuk bertransaksi tanpa 
mengucapkan lafadz. 

3. Barang atau Jasa 

Rukun yang ketiga adalah adanya barang atau jasa 
yang diperjual-belikan. Para ulama menetapkan 
bahwa barang yang diperjual-belikan itu harus 
memenuhi syarat tertentu agar boleh dilakukan 
akad. Agar jual-beli menjadi sah secara syariah, maka 
barang yang diperjual-belikan harus memenuhi 
beberapa syarat: 

a. Suci 
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Para ulama menegaskan bahwa benda yang 
diperjualbelikan harus benda yang suci, dan bukan 
benda najis atau mengandung najis. 

■ Dalil 

Ada banyak dalil tentang haramnya jual-beli benda 
yang tidak suci, diantaranya adalah sabda Rasulullah 
SAW : 


jX£-\ 


Sesungguhnya Allah melarang jual-bell minuman 
keras , bangkai j babi j dan berhala". (HR. Muttafag 
Ala Ih) 


Selain itu juga ada hadits lain yang menjadi dasar 
haramnya jual-beli benda najis. Rasulullah SAW telah 
bersabda : 


1^1p ih 01 ih ^ 


Allah SWT telah melaknat orang-orang Yahudi j 
lantaran telah diharamkan lemak hewan , namun 
mereka memperjual-belikannya dan memakan 
hasilnya". (HR. Bukhari dan Muslim) 


Namun dalam detail-detailnya, ternyata para 
ulama agak sedikit bervariasi ketika menetapkan 
tentang boleh tidaknya benda najis diperjual-belikan. 
Di antara mereka ada yang mengharamkan secara 
mutlak 
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Dan ada yang juga kalangan yang memilah terlebih 
dahulu. Mereka hanya mengharamkan jual-beli 
sebagian dari benda najis, namun menghalalkan 
sebagian lainnya, bila memang bermanfaat dan 
dibutuhkan. 

■ Kotoran Hewan 

Dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah pada 
dasarnya benda najis itu haram untuk diperjual¬ 
belikan, namun bila bisa diambil manfaatnya, 
hukumnya boleh. 

Kotoran hewan adalah benda najis, maka haram 
diperjual-belikan. Namun bila yang diperjual-belikan 
adalah tanah, namun tercampur kotoran hewan, 
dalam pandangan mazhab ini hukumnya boleh. 
Karena yang dilihat bukan kotoran hewannya, 
melainkan tanahnya. 

Artinya, kalau semata-mata yang diperjual-belikan 
adalah kotoran hewan, hukumnya masih haram. 
Tetapi kalau kotoran hewan itu sudah dicampur 
dengan tanah sedemikian rupa, meski pada 
hakikatnya masih mengandung najis, namun mereka 
tidak melihat kepada najisnya, melainkan melihat ke 
sisi tanahnya yang bermanfaat buat pupuk. 

Sedangkan mazhab Asy-syafi'iyah secara umum 
tetap mengharamkan jual-beli kotoran hewan, 
walaupun sudah dicampur tanah dan untuk pupuk. 

■ Darah 

Darah termasuk benda najis, oleh karena itu 
haram hukumnya diperjual-belikan dengan transaksi 
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jual-beli. Namun bila diberikan begitu saja tanpa 
imbalan, seperti donor darah, maka hukumnya 
diperbolehkan. 

Dan hal itulah yang pada hakikatnya dilakukan oleh 
Palang Merah Indonesia (PMI). Institusi itu tidak 
melakukan jual-beli darah, meski para pendonor 
diberi semacam imbalan, berupa makan dan minum. 
Namun pada hakikatnya yang terjadi bukan jual-beli 
darah, melainkan donor darah. 

Dan hukum mendonorkan darah termasuk hal 
yang mulia bila dipandang dari sisi syariah. Alasanya 
karena untuk menolong orang sakit yang sangat 
membutuhkan transfusi darah. 

■ Kulit Bangkai 

Kulit bangkai hukumnya najis, karena itu juga 
menjadi haram untuk diperjual-belikan. Namun bila 
kulit itu sudah disamak, sehingga hukumnya menjadi 
suci kembali, hukumnya menjadi boleh untuk 
diperjual-belikan. Dasarnya adalah sabda Rasulullah 
SAW : 

t _ * f /o c fy» \jxjssLL) 

Janganlah kamu mengambil manfaat bangakal 
dari ihab (kulit yang belum disamak) dan 
syarafnya. (HR. Abu Daud dan At-Tirmizy) 

Kulit hewan yang belum dilakukan proses 
penyamakan disebut ihab (^]). Rasulullah SAW 
melarang bila kulit itu berasal dari bangkai, tapi 
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hukumnya menjadi boleh bila telah mengalami 
penyamakan. Rasulullah Saw bersabda : 



Dari Abdullah bin Abbas dia berkata,"Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda,"Apabila 
kulit telah disamak, maka sungguh ia telah suci ." 
(HR. Muslim) 



Semua kulit yang telah disamak maka kulit itu telah 

suci. (HR. An-Nasai) 

Namun ada juga pendapat ulama yang tetap 
menajiskan kulit bangkai, meski telah disamak, yaitu 
sebagian ulama di kalangan mazhab Al-Malikiyah. 
Sehingga dalam pandangan mereka, jual-beli kulit 
bangkai pun tetap diharamkan. 

Di antara yang berpendapat demikian adalah Al- 
Kharasyi dan Ibnu Rusydi Al-Hafid. Ibnu Rusydi 
menyebutkan bahwa penyamakan tidak ada 
pengaruhnya pada kesucian kulit bangkai, baik 
secara zhahir atau pun batin. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah juga melarang jual-beli kulit 
bangkai, karena hukumnya najis dalam pandangan 
mereka. 

■ Hewan Najis dan Buas 

Meski termasuk hewan najis, namun karena bisa 
bermanfaat, dalam pandangan mazhab ini, boleh 
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hukumnya untuk memperjual-belikan anjing, macan 
atau hewan-hewan buas lainnya, bila memang jelas 
ada manfaatnya. 

Di antara manfaat dari hewan buas ini adalah 
untuk berburu, dimana Allah SWT memang 
membolehkan umat Islam berburu dengan 
memanfaatkan hewan buas. 



(Dihalalkan bagimu buruan yang ditangkap) oleh 
binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, 
maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang 
buas itu (waktu melepasnya). (QS. Al-Maldah : 4) 

Sedangkan anjing hitam atau sering diistilahkan 
dengan al-kalbul-'aqur (jada nash hadits 
yang secara tegas melarang kita untuk memperjual¬ 
belikannya, bahkan ada perintah buat kita untuk 
membunuhnya. 




Dari Aisyah radhiyallahuanha bahwa Rasulullah 
SAW bersabda/'Lima macam hewan yang 


muka | daftar isi 


24 I P a g e 


hendaklah kamu bunuh dalam masjid , yaitu tikus, 
kalajengking , elang , gagak dan anjing hitam. (HR. 
Bukhari Muslim) 


Namun dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah, 
hewan-hewan yang buas itu tetap haram untuk 
diperjual-belikan, meski bermanfaat untuk 
digunakan dalam berburu. 

■ Khamar 


Termasuk yang dilarang untuk diperjual-belikan 
karena kenajisannya adalah khamar, dimana 
umumnya para ulama memasukkan khamar ke 
dalam benda najis. Dan memang ada dalil yang 
secara tegas mengharamkan kita meminum serta 
memperjual-belikannya. 




Yang telah Allah haramkan untuk memi-numnya , 
maka Allah juga mengharamkan untuk 
menjualnya. (HR. Muslim) 


Maka membuka warung atau minimarket yang 
menjual minuman keras haram hukumnya. Selain 
karena menjadi sumber dosa dan kemaksiatan, 
secara hukum syariah, jual-beli khamar itu termasuk 
transaksi yang tidak sah. 

Para ulama juga menyebutkan bahwa seorang 
muslim diharamkan memiliki khamar, sehingga bila 
seorang muslim merusak khamar atau 
menumpahkan khamar yang dimiliki oleh seorang 
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muslim juga, maka yang bersangkutan tidak 
diwajibkan untuk menggantinya. 

■ Daging Babi 

Termasuk juga ikut ke dalam keumuman larangan 
dalam hadits ini adalah daging babi. Daging babi itu 
haram dimakan, maka otomatis hukumnya juga 
haram untuk diperjual-belikan. 

Maka secara hukum syariah, bila umat Islam 
melakukan jual-beli daging babi meski legal namun 
hukumnya tidak sah. 

b. Punya Manfaat 

Yang dimaksud adalah barang harus punya 
manfaat secara umum dan layak. Dan juga 
sebaliknya, barang itu tidak memberikan madharat 
atau sesuatu yang membahayakan atau merugikan 
manusia. 

■ Hewan Tidak Bermanfaat 

Oleh karena itu para ulama As-Syafi'i menolak jual- 
beli hewan yang membahayakan dan tidak memberi 
manfaat, seperti kalajengking, ular atau semut. 

■ Hewan Madharat 

Demikian juga mazhab ini mengharamkan jual-beli 
hewan yang hanya mendatangkan madharat, semisal 
singa, srigala, macan, burung gagak dan sebagainya. 

■ Alat Musik 

Mereka juga mengharamkan benda-benda yang 
disebut dengan alatul-lahwi (perangkat yang 
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melalaikan) yang memalingkan orang dari zikrullah, 
seperti alat musik. Dengan syarat bila setelah dirusak 
tidak bisa memberikan manfaat apapun, maka j u a I - 
beli alat musik itu batil. 

Alasannya karena alat musik itu termasuk kategori 
benda yang tidak bermanfaat dalam pandangan 
mereka. Dan tidak ada yang memanfatkan alat musik 
kecuali ahli maksiat, seperti tambur, seruling, rebab 
dan lainnya. 

c. Dimiliki Oleh Penjualnya 

Tidak sah berjual-beli dengan selain pemilik 
langsung suatu benda, kecuali orang tersebut 
menjadi wali (al-wilayah) atau wakil. 

Yang dimaksud menjadi wali (al-wilayah) adalah 
bila benda itu dimiliki oleh seorang anak kecil, baik 
yatim atau bukan, maka walinya berhak untuk 
melakukan transaksi atas benda milik anak itu. 

Sedangkan yang dimaksud dengan wakil adalah 
seseorang yang mendapat mandat dari pemilik 
barang untuk menjualkannya kepada pihak lain. 

Dalam prakteknya, makelar bisa termasuk 
kelompok ini. Demikian juga pemilik toko yang 
menjual barang secara konsinyasi, dimana barang 
yang ada di tokonya bukan miliknya, maka posisinya 
adalah sebagai wakil dari pemilik barang. 

Adapun transaksi dengan penjual yang bukan wali 
atau wakil, maka transaksi itu batil, karena pada 
hakikatnya dia bukan pemilik barang yang berhak 
untuk menjual barang itu. Dalilnya adalah sebagai 
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berikut: 


Tidak sah sebuah talak itu kecuali dilakukan oleh 
yang memiliki hak untuk mentalak. Tidak sah sebuah 
pembebasan budak itu kecuali dilakukan oleh yang 
memiliki hak untuk membebaskan. Tidak sah sebuah 
penjualan itu kecuali dilakukan oleh yang memiliki 
hak untuk menjual. Tidak sah sebuah penunaian 
nadzar itu kecuali dilakukan oleh yang memiliki hak 
berkewajiban atasnya. (HR. Tirmizi) 

Walau pun banyak yang mengkritik bahwa 
periwayatan hadits ini lemah, namun Imam An- 
Nawawi mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan 
lewat banyak jalur sehingga derajatnya naik dari 
hasan menjadi hadits shahih. 

Dalam pendapat qadimnya, Al-lmam Asy-syafi'i 
membolehkan jual-beli yang dilakukan oleh bukan 
pemiliknya, tetapi hukumnya mauquf. Karena akan 
dikembalikan kepada persetujuan pemilik aslinya. 

Misalnya, sebuah akad jual-beli dilakukan oleh 
bukan pemilik asli, seperti wali atau wakil, kemudian 
pemilik asli barang itu ternyata tidak setuju, maka 
jual-beli itu menjadi batal dengan sendirinya. Tapi 
bila setuju, maka jual-beli itu sudah dianggap sah. 

Dalilnya adalah hadits berikut ini : 


4J jLjJO OI Sjjjp 


* 
0 f 
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^ aS^JIj 4jLp>A3 



<U3 



'Urwah radhiyallahuanhu berkata,"Rasulullah SAW 
memberiku uang 1 Dinar untuk membeli untuk 
beliau seekor kambing. Namun aku belikan 
untuknya 2 ekor kambing. Lalu salah satunya aku 
jual dengan harga 1 Dinar. Lalu aku menghadap 
Rasulullah SAW dengan seekor kambing dan uang 
1 Dinar sambil aku ceritakan kisahku. Beliau pun 
bersabda,"Semoga Allah memberkatimu dalam 
perjanjianmu". (HR. Tirmizi). 


d. Bisa Diserahkan 

Menjual unta yang hilang termasuk akad yang 
tidak sah, karena tidak jelas apakah unta masih bisa 
ditemukan atau tidak. 

Demikian juga tidak sah menjual burung-burung 
yang terbang di alam bebas yang tidak bisa 
diserahkan, baik secara pisik maupun secara hukum. 

Demikian juga ikan-ikan yang berenang bebas di 
laut, tidak sah diperjual-belikan, kecuali setelah 
ditangkap atau bisa dipastikan penyerahannya. 

Para ahli fiqih di masa lalu mengatakan bahwa 
tidak sah menjual setengah bagian dari pedang, 
karena tidak bisa diserahkan kecuali dengan jalan 
merusak pedang itu. 

e. Harus Diketahui Keadaannya 
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Barang yang tidak diketahui keadaanya, tidak sah 
untuk diperjual-belikan, kecuali setelah kedua belah 
pihak mengetahuinya. Baik dari segi kuantitasnya 
maupun dari segi kualitasnya. 

Dari segi kualitasnya, barang itu harus dilihat - 
meski hanya sample- oleh penjual dan pembeli 
sebelum akad jual-beli dilakukan. Agar tidak membeli 
kucing dalam karung. 

Dari segi kuantitas, barang itu harus bisa 
dtetapkan ukurannya. Baik beratnya, atau 
panjangnya, atau volumenya atau pun ukuran- 
ukuran lainnya yang dikenal di masanya. 

Dalam jual-beli rumah, disyaratkan agar pembeli 
melihat dulu kondisi rumah itu baik dari dalam 
maupun dari luar. Demikian pula dengan kendaraan 
bermotor, disyaratkan untuk dilakukan peninjauan, 
baik berupa pengujian atau jaminan kesamaan 
dengan spesifikasi yang diberikan. 

Di masa modern dan dunia industri, umumnya 
barang yang dijual sudah dikemas dan disegel sejak 
dari pabrik. Tujuannya antara lain agar terjamin 
barang itu tidak rusak dan dijamin keasliannya. Cara 
ini tidak menghalangi terpenuhinya syarat-syarat 
jual-beli. Sehingga untuk mengetahui keadaan suatu 
produk yang seperti ini bisa dipenuhi dengan 
beberapa tehnik, misalnya : 

■ Dengan membuat daftar spesifikasi barang 
secara lengkap. Misalnya tertera di brosur atau 
kemasan tentang data-data produk secara 
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rinci. Seperti ukuran, berat, fasilitas, daya, 
konsumsi listrik dan lainnya. 

■ Dengan membuka bungkus contoh barang 
yang bisa dilakukan demo atasnya, seperti 
umumnya sample barang. 

■ Garansi yang memastikan pembeli terpuaskan 
bila mengalami masalah. 

E. Berdasarkan Alat Tukar dan Barang 




Kalau dilihat dari sudut pandang antara alat 
pembayaran dan barang yang diperjual-belikan, kita 
bisa membagi jual-beli itu menjadi empat macam. 

Keempatnya adalah jual-beli mutlak, jual beli 
salam, jual-beli sharaf dan jual-beli muqayadhah. 

1. Jual-beli Mutlak 

Jual-beli mutlak (6^' adalah : 

jjOJb (jyiJl 

Menukar barang dengan hutang 
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Jual-beli model ini adalah jual-beli yang paling 
populer, karena memang umumnya dalam jual-beli 
terjadi pertukaran antara barang dengan hutang, 
uang atau apapun yang bisa menjadi alat 
pembayaran. 

Dalam hal ini yang menjadi objek yang diperjual¬ 
belikan adalah barangnya. 

2. Jual-beli Salam 

Jual-beli salam <^) adalah kebalikan dari jual- 
beli mutlak, yaitu pada hakikatnya adalah : 



Menukar antara hutang dengan barang. 


Selain definisi di atas, ada juga sebagian ulama 
yang mendefinisikan jual-beli salam sebagai : 


(JJkiLo 


Jual-beli yang barangnya diserahkan secara 
tertunda namun uangnya diserahkan secara tunai. 


Kalau biasanya yang terjadi dalam jual-beli pada 
umumnya adalah menukar barang uang, maka dalam 
jual-beli salam yang terjadi adalah sebaliknya, yaitu 
menukar hutang (uang) dengan barang. 

Lalu apa bedanya? 

Bedanya terdapat pada objek yang diperjual¬ 
belikan. Dalam jual-beli mutlak, yang dijadikan objek 
jual beli adalah barang, sedangkan dalam jual-beli 
salam, yang dijadikan objek jual-beli adalah 
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hutangnya itu sendiri, yang kemudian dibayar 
dengan barang. 

3. Jual-beli Sharaf 

Jual-beli sharaf (<-*.&) adalah : 

jU&il 

Tukar menukar uang 

Jual-beli sharaf berbeda dengan dua jenis jual-beli 
di atas. Karena yang dijadikan objek jual-beli bukan 
barang, tetapi alat pembayaran alias uang. 

Contoh yang paling akrab adalah tempat 
penukaran uang atau money changer antara 
beberapa mata uang yang berbeda. 

Dalam hal ini kita mengelompokkan tukar 
menukar mata uang asing itu sebagai bagian dari 
jenis jual-beli. Namun keunikannya, jual-beli ini tidak 
ada objek jual-beli berupa barang, melainkan 
objeknya adalah uang. Dan alat tukar atau 
pembayarnya juga berbentuk uang. 

4. Jual-beli Muqayadhah 

Jual-beli muqayadhah (<^11*11 ^) adalah kebalikan 
dari jual-beli sharaf di atas, yaitu : 

gjliJb gjbJl felii 

Tukar menukar barang dengan barang. 

Dalam bahasa yang lebih populer jual-beli seperti 
ini disebut dengan barter. Pada hakikatnya, yang 
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dijadikan objek yang diperjual-belikan berbentuk 
barang, dan alat tukar atau alat pembayarnya juga 
berbentuk barang. 

Sehingga jual-beli ini adalah jual-beli yang tidak 
melibatkan uang sebagai alat pembayar. Dan bahasa 
warisan kolonial Belanda, akad ini disebut dengan 
ruislag. 

F. Berdasarkan Penetapan Harga 




Tidak Sebutkan Modal 




Sebutkan Modal 




Lelang 



Kita juga dapat membagi jenis jual-beli 
berdasarkan cara dalam menetapkan harga. 
Setidaknya ada tiga macam jual-beli, yaitu 
musawamah, muzayadah dan amanah. 

1. Musawamah 

Jual-beli musawamah maksudnya adalah 

pihak penjual tidak menetapkan harga tanpa 
menyebutkan nilai modalnya. Penetapan harga 
seperti ini paling sering dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

2. Amanah 

Penetapan harga berdasarkan amanah (^j 
adalah dimana pihak menjual membuka harga 
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modalnya kepada pihak pembeli. Sehingga pembeli 
tahu berapa harga modal dan kuntungan pihak 
penjualnya. 

Dalam bentuk sehar-harinya, penetapan harga 
berdasarkan amanah ini bisa berbentuk murabahah, 
tauliyah ataupun wadhi'ah. 

3. Muzayadah 

Muzayadah (s^!>) artinya adalah saling 
melebihkan atau salilng menambahi. Penetapan 
harga berdasarkan muzayadah dalam kehidupan 
sehar-hari tidak lain adalah lelang. 

Dalam jual-beli sistem lelang, penjual menawarkan 
suatu barang dengan harga awal tertentu, dimana 
para calon pembeli datang berkumpul untuk 
bersaing secara sehat dalam memperebutkan barang 
yang dijual berdasarkan nilai harga tertinggi. 

Muzayadah hukumnya dibenarkan dalam Islam. 
Yang dilarang adalah menyerobot barang yang telah 
disepakati untuk dijual kepada pembeli dengan harga 
yang lebih tinggi. 

Seperti A telah sepakat menjual mobilnya kepada 
B dengan harta 100 juta. Tiba-tiba datang C 
menyerobot dengan menyodorkan uang 110 juta, 
sehingga A membatalkan kesepakatannya dengan B. 

Lawan dari muzayadah adalah munaqashah, yaitu 
persaingan diantara beberapa penjual untuk menjual 
barangnya kepada satu pembeli, dimana pihak yang 
menawarkan harga yang paling murah yang akan 
dipilih. 
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G. Berdasarkan Waktu Serah Terima 


Waktu Serah 
Terima 


Tunai 


Salam 


Kredit 


Uang Tunai 


D 


Barang Tunai 


D 


Hutang Dengan 
Hutang 


Uang Tunai 


J 


Barang Hutang 


J 


Uang Hutang 


j 


Barang Tunai 


j 


Uang Hutang 


J 


Barang Hutang 


J 


Ada berbagai macam jenis jual beli dan kita bica 
kelompokkan berdasarkan beberapa kriteria. 


Maksudnya, ada jual beli yang pembayarannya 
bersamaan dengan penyerahan barang, tetapi ada 
juga yang pembayarannya terlebih dahulu baru 
kemudian barangnya diserahkan. 

Sebaliknya, juga ada yang barangnya dulu 
diserahkan, baru kemudian pembayarannya 
menyusul. Dan terakhir ada juga yang pembayaran 
dan penyerahan barang dilakukan kemudian, yang 
disepakati hanya telah terjadi jual beli. 

1. Pembayaran dan Penyerahan Bersamaan 

Ini adalah jenis jual-beli yang paling lazim terjadi, 
dimana seorang penjual menyerahkan barang 
kepada pembeli dan pembeli menyerahkan uangnya 
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kepada penjual, pada saat yang bersamaan dan 
ketika jual-beli itu dilakukan. 

Orang mengistilahkan, ada uang ada barang. 
Sering juga disebut dengan istilah jual-beli cash. 

Hampir semua jenis jual beli yang terkait dengan 
kebutuhan sehari-hari dan biasanya nilainya kecil 
menggunakan cara ini. 

2. Pembayaran Lebih Dahulu & Penyerahan 
Ditunda 

Sebenarnya tanpa sadar kita sering melakukan 
jual-beli dimana kita membayar terlebih dahulu baru 
kemudian menerima barang atau jasa yang kita 
bayar. 

Jual beli seperti ini sering disebut salam, dimana 
pembeli menyerahkan uangnya terlebih dahulu, dan 
menerima barang atau jasa kemudian. 

Contohnya pada jual-beli yang bersifat inden, 
dimana barang belum tersedia, namun calon 
pembeli sudah antri ingin mendapatkannya. Maka 
para calon pembeli menyerahkan uangnya dan 
menerima barang atau jasa di kemudian hari. 

Contoh paling sederhana adalah penggunaan 
pulsa pada telepon seluluer, yang sering diistilahkan 
dengan pra-bayar. Kita membeli pulsa sebesar Rp. 
100 ribu, dan memang ada tertulis di layar ponsel 
bahwa pulsa kita bertambah. Namun sesungguhnya 
kita belum menerima jasa pemakaian dari pihak 
operator. Setelah kita bertelepon, barulah kita 
menerima jasa secara sesungguhnya apa yang telah 
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kita bayar. 

3. Pembayaran Ditunda & Penyerahan Lebih 

Dahulu 

Pada jual-beli ini, penjual menyerahkan barang 
atau jasa terlebih dahulu dan pembeli menyerahkan 
uangnya belakangan, pada waktunya nanti. 

Istilah gampangnya jual-beli ini disebut berhutang. 
Contoh yang mudah, seorang mahasiswa makan di 
warung langganan tiap hari dan dicatat sebagai 
hutang. Nanti kalau kiriman uang dari kampung 
sudah sampai, hutang-hutang itu dibayarkan. 

Contoh lain yang mudah juga adalah langganan 
koran. Tukang koran tiap hari mengantar koran ke 
rumah, dan kita baru membayarnya di akhir bulan. 
Begitu juga langganan listrik PLN, telepon rumah 
(PSTN), telepon seluler tipe pasca bayar. Semua itu 
menggunakan sistem penyerahan barang atau jasa 
terlebih dahulu, baru kemudian ada pembayaran. 

4. Pembayaran dan Penyerahan Sama-sama 

Ditunda 

Pada jual-beli ini terjadi akad tetapi barang tidak 
diserahkan dan begitu juga pembayaran. Para ulama 
sering menyebutkan jual-beli ini sebagai jual hutang 
dengan hutang &) yang umumnya 

diharamkan. 

D. Berdasarkan Hukum Syariah 

Kalau kita membagi jenis jual-beli berdasarkan 
sudut pandang hukum syariah yang berlaku, maka 
kita bisa membaginya berdasarkan beberapa jenis 
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akad. 


Diantaranya ada akad yang mun'aqid atau akad 
batil. Ada akad yang shahih atau akad yang fasid. Ada 
akad yang nafidz atau akad yang mauquf. Dan 
terakhir ada akad yang lazim atau tidak lazim. 

1. Jual-beli Mun'aqid dan Batil 

Akad jual-beli yang mun'aqid lawannya adalah 
akad yang batil. 

a. Akad Mun'aqid 


44lyob U 


Akad yang sej'alan dengan syariah, baik pada 
hukum dasarnya ataupun pada sifatnya. 


Istilah ashl (lM) maksudnya hukum dasar jual-beli 
yang memenuhi rukun dan syaratnya. Sedangkan 
yang dimaksud dengan washf (<-* ~=j), maksudnya 
adalah sifat dari jual-beli itu. 

b. Akad Batil 

Dalam hal ini ada sedikit perbedaan antara jumhur 
ulama dengan mazhab Al-Hanafiyah. Jumhur ulama 
tidak membedakan antara akad batil dengan akad 
fasid. Sedangkan mazhab Al-Hanafiyah membedakan 
antara akad batil dan akad fasid. 

Dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah, akad 
batil adalah : 


AAjfsjy J 'f b 4jq^>b 'f Lo 

Akad yang tidak sejalan dengan syariah, baik pada 
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hukum dasarnya dan tidak juga pada sifatnya. 

Dengan pengertian akad batil ini, akad itu bukan 
sekedar haram, tetapi juga tidak sah sebagai jual-beli. 

Contoh akad jual-beli yang batil adalah jual-beli 
bangkai dan janin manusia. Jual-beli ini dari segi 
asalnya sudah tidak sejalan dengan syariah. Karena 
yang dijadikan objek jual-beli itu haram lantaran 
tidak masuk dalam kategori harta. 

Maka secara hukum, kalaupun ada dua pihakyang 
melakukan jual-beli bangkai atau janin manusia, 
hukumnya tidak sah dan akad itu dianggap tidak 
pernah terjadi. 

2. Jual-beli Shahih dan Fasid 

Pembagian akad menjadi shahih dan fasid dalam 
pandangan jumhur ulama sama saja dengan 
pembagian akad mun'aqid dan batil. 

Sedangkan dalam pandangan Al-Hanafiyah, akad 
shahih dan fasid dibedakan, keduanya punya 
pengertian tersendiri yang berbeda dengan 
pembagian akad mun'aqid dan batil. 

a. Shahih 

Definisi akad yang shahih menurut mazhab Al- 
Hanafiyah adalah : 

iya ISI 4jl^>b 

Akad yang sejalan dengan syariat , baik pada 

asalnya maupun pada sifatnya , dimana akad itu 
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berfaidah hukum atas dirinya, selama tidak ada 
pencegah. 

b. Fasid 


41^1) /Ai L® 


Akad yang sejalan dengan syarlah hanya pada 
asalnya, namun tidak sejalan pada sifatnya. 


Dengan pengertian akad fasid ini, dalam 
pandangan mazhab Al-Hanafiyah, akad itu cuma 
sampai hukum haram, namun secara hukum tetap 
sah sebagai transaksi. 

Maka kalau ada dua pihak melakukan akad jual- 
beli yang fasid, keduanya berdosa karena melanggar 
syariah, namun hukum jual-belinya tetap sah. 

Konsekuensinya si penjual berhak memiliki uang 
pembayaran dan si pembeli berhak memiliki barang 
yang telah dibelinya. 


Contoh akad yang fasid adalah jual-beli yang sah, 
tetapi dilakukan pada saat imam berkhutbah Jumat. 
Sebagaimana kita tahu bahwa Al-Quran melarang 
kita berjual-beli saat khutbah disampaikan : 



nfk ./9 jj j ISI ljA«l /JJl l/l ^ 

*y°i ijjSj isi /'s ji ij^ii 


Hal orang-orang yang beriman , apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada hari Jumat , maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
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tinggalkanlah jual bell.(QS. Al-Jumuah : 9) 

Kalimat tinggalkanlah jual-beli tentu maksudnya 
adalah larangan, hukumnya haram dan pelakunya 
berdosa. 

Namun yang jadi pertanyaan, kalau seandainya 
ada orang yang nekat melanggar larangan dengan 
tetap melakukan jual-beli saat Jumatan, apakah jual- 
beli itu sah? 

Dalam pandangan jumhur ulama, jual-beli itu tidak 
sah. Sebaliknya dalam pandangan Al-Hanafiyah, jual- 
beli itu sah hukumnya meski pelakunya berdosa. 

Lalu apa konsekuensinya? 

Kalau kita menggunakan pendapat jumhur ulama, 
karena hukum dasarnya tidak sah, maka uangnya 
harus dikembalikan keapda pembeli dan barangnya 
harus dikembalikan kepada pedagang. 

Sebaliknya, kalau kita pakai pendapat mazhab Al- 
Hanafiyah, tidak perlu ada yang dikembalikan 
lantaran jual-beli itu sudah dianggap sah, meski 
pelakunya berdosa. Itulah perbedaan akad jual-beli 
batil dengan fasid dalam pandangan mazhab Al- 
Hanafiyah. 

Dalam jual-beli batil, akad jual-belinya sejak 
dasarnya memang sudah tidak sah. Sedangkan jual- 
beli fasid, akad dasarnya sudah sah, namun 
pelakunya berdosa. 

3. Jual-beli Nafidz dan Mauquf 

Akad jual-beli juga bisa dibedakan berdasarkan 
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apakah akad itu sudah putus ataukah masih 
menggantung. Oleh karena itu para ulama ada 
membagi jual-beli menjadi akad nafidz dan akad 
mauquf. 

a. Nafidz 

Akad nafidz adalah akad yang sudah 100% 
diputuskan, sehingga tidak perlu ada lagi 
pertimbangan lainnya. 

b. Mauquf 

Sedangkan akad mauquf sebenarnya adalah akad 
yang sah dari sisi dasar-dasar dan sifatnya, bahkan 
sudah terjadi perpindahan kepemilikan walaupun 
belum sempurna kepemilikan, karena sifatnya masih 
menggantung pada persetujuan pihak lain. Maka 
pengertiannya adalah : 


(JjjAo ^>Sb>dl Juiuj 4Jl^SL) b® 

Ojlc- 4i>Uj ^udjolj 


Akad yang sejalan dengan syariah, baik dari sisi 
dasarnya ataupun sifatnya , dan sudah berfaidah 
hukum namun sifatnya hanya secara 
menggantung (mauguf) atau belum sempurna 
kepemilikan , tercegah kepemilikannya secara 
sempurna akibat adanya pihak lain. 


Ada begitu banyak contoh yang bisa disebut dari 
akad-akad mauquf ini, diantaranya : 

■ Anak Kecil 

Anak kecil yang belum cukup umur dan belum 
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mengerti urusan harta. Sedaninya dia melakukan 
akad jual-beli dengan menggunakan hartanya 
sendiri, maka hukumnya bergantung kepada 
Ayahnya atau walinya. Kalau keduanya menyetujui, 
maka jual-beli itu sah, dan kalau sebaliknya maka 
hukumnya tidak sah. 

■ Tidak Sempurna Akalnya 

Orang yang tidak sempurna akalnya (ghairu 
rasyid), sah tidaknya kalau berjual-beli tergantung 
dari ketetapan qadhi. 

■ Orang Sakit Menjelang Kematian 

Menurut pendapat Abu Hanifah, seorang yang 
sakit menjelang kematian, kalau dia melakukan akad 
transaksional harus mendapat persetujuan dari para 
ahli warisnya. 

■ Orang Yang Menggadaikan Harta 

Seorang yang hartanya sedang digadaikan bisa 
saja menjual-hartanya itu kepada pihak lain. Namun 
sah atau tidaknya tergantung pihak yang menerima 
gadainya, apakah mengizinkan atau tidak. 

■ Harta Bersama 

Seorang yang memiliki harta bersama dengan 
orang lain, ketika akan menjual bagiannya, harus 
mendapat persetujuan dulu dari temannya. Dan 
temannya bisa menyetujuinya atau sebaliknya, 
semua bergantung kepadanya. 

■ Harta Orang Lain (fudhuli) 

Seorang yang menjual harta milik orang lain tanpa 

muka | daftar isi 


44 I P a g e 


sepengetahuannya, maka hukumnya akan 
bergantung kepada persetuan dari pihak pemilik 
aslinya. Kalau pemilik aslinya setuju, jual-beli itu sah. 
Dan bila tida, hukumnya pun tidak sah juga. 

□ 
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A. Terjemah Harfiyyah Ayat 


L^jl ^ 

5^1S ^3 


Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang 
sebelummu, agar kamu bertakwa (QS. Al-Bagarah: 
21 ) 


^SLoL> 

cSAJi 

$3 

Ijjlicl 

^ollJI 

■ 2* i 

l&l 'j 

Telah 

Menciptakanmu 

Yang 

Tuhan 

kalian 

Sembahlah 

Manusia 

Wahai 


,d3*J 

^o^-La -9 fjA 

Lh!^! 

i 

Bertaqwa 

Agar 

kalian 

Sebelum kalian 

Orang- 

orang 

Dan 


B. Tafsir Ijmali 

t jUc 2.?JI (j jyjS s-bdlsjl l_2-JCc>-l (,>01 I^jI Ij) 

(_>9 3^3 (3 Aji iIaa^-I : Jl>l 4 jojI 

4jl9 c_jlLi>- 4j| .(J^jLc- 

^j2iua yya jlaSJi) 4jl :cJli!lj .aaL^oj 

(juiilloJl) i_jUo 3- 4j| .gJDuJl 4JU 

.JjliLo 4JI9 

(Wahai Manusia) Para ulama berbeda pendapat 
terkait seruan ini( yang ditujukan secara spesifik 
kepada siapa. Di mana, terdapat 4 pendapat dalam 
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hal ini: 

1. Ibnu Abbas: Seruan ini ditujukan kepada seluruh 
manusia, tanpa pengecualian. 

2. Al-Hasan dan Mujahid: Ditujukan secara khusus 
kepada kalangan Yahudi. 

3. As-Suddi: Ditujukan kepada orang-orang musyrik. 

4. Muqotil: Ditujukan kepada orang-orang munafiq 
dan Yahudi. 

.LojsUj>4 .0^5-^ dus bs obLudd 

ch 1 11 \?3J 

(Sembahlah) Maksud dari perintah beribadah 
dalam ayat ini terdapat dua pendapat , yang 
kesemuan pendapat disandarkan kepada Ibnu 
Abbas: 

1. Perintah bertauhid. 

2. Perintah untuk ta'at. 


^Jll9 j^o JJJb>- cS^Jl 
.L-jIbjJl (k k$->l :LusJl=4 

. jLuJl5' (jjlj JjliLo (JocoJl IJuS (Jlj 

0^_9 4A)I iUsbji^oj 

Jlfl J^9 IJu2>_9 i_jIJlC- -Obludl) Ijj-OJ 

jjjl 

^. d < o5dbJ : ous b^o J l9j. j bJI 


1 Lihat: Ibnu al-Jauzi , Zad al-Masir, hlm. 1/42-43. 
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(Agar kamu bertaqwa ), kata la'alla dalam ayat ini 
dipahami oleh para ulama dalam dua pendapat: 

1. Muqotil, Quthrub, dan Ibnu Kaisan: La'alla 
bermakna Kay, maksudnya adalah kay tanju minal 
'adzab (agar kalian selamat dari adzab) 

2. Sibawaih: La'alla bermakna Tarojji, maksudnya 
beribadahlah kepada Allah untuk berharap 
(roojjin ) mendapatkan ketakwaan. 

Sedangkan maksud dari taqwa dalam ayat ini 
adalah: 

1. Ibnu Abbas: Agar kalian bertaqwa (terhindar) dari 
perbuatan syirik. 

2. Adh-Dhohhak: Agar kalian bertaqwa (terhindar) 
dari api neraka. 

3. Mujahid: Agar kalian menjadi orang-orang yang 
ta'at. 

C. Fiqih Ayat 
1. Pengertian Ibadah 

Secara bahasa ibadah berasal dari bahasa Arab al- 
'ibadah (»-M0- Lafadz ini merupakan pola mashdar 
dari kata kerja 'abada-ya'budu (^-^) yang 
bermakna ketaatan. 

Imam al-Baghawi mendefinisikannya secara 
bahasa sebagaimana berikut: 2 


2 Muhyissunnah al-Baghawi, Ma'alim at-Tanzil, hlm. 1/53. 
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JJjo)! ^jo icUoJI :5SbjJI 

Ibadah adalah ketaatan yang didasarkan kepada 
penghinaan diri dan ketundukan. 

Sedangkan secara istilah dalam ilmu syariah, 
ibadah didefinisikan dengan redaksi yang beragam. 
Di antaranya, seperti yang didefinisikan oleh Syaikh 
Ibnu Taimiyyah al-Harrani dalam kitabnya al- 
'Ubudiyyah : 3 


o g o X S ° 

J 1^9^! (j^o oLybjjj 4l)l 4_c>cJ U (J^J SSbodl 

. Sjjs IfL) \j 4lbbJI 


Ibadah adalah setiap perkara yang dapat 
mendatangkan keciantaan dan keridhoan dari Allah, 
dari perkataan dan perbuatan; yang zhahir maupun 
yang batin. 

Berdasarkan definisi ini, maka suatu perbuatan 
terhitung ibadah dalam Islam, jika didasarkan kepada 
tujuan untuk mendapatkan ridho Allah swt. 


Meskipun, jika suatu ibadah yang diniatkan untuk 
selain Allah, dapat pula disebut ibadah. Namun 
dalam arti secara umum. Oleh sebab itu, Allah swt di 
dalam al-Qur'an, tetap menyebut ketaatan kepada 
thogut (selain Allah) sebagai ibadah. 


&\ jup zjd» y 





3 Ibnu Taimiyyah, al-'Ubudiyyah, hlm. 44. 
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Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan 
kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk 
pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi 
Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai 
Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi dan (orang yang) menyembah thaghut?". 
Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat 
dari jalan yang lurus. (QS. al-Maidah: 60) 




Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) 
tidak menyembah- nya dan kembali kepada Allah, 
bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba- hamba-Ku (QS. az-Zumar: 
17) 

2. Klasifikasi Ibadah 

Dalam syariah Islam, ibadah yang merupakan 
ketundukan seorang hamba secara khusus kepada 
Allah, diklasifikasikan menjadi empat macam: 4 (1) 
Berdasarkan jenis perbuatan hamba, (2) kualitasnya, 
(3) keberadaan 'illah di dalamnya, (4) berdasarkan 
ruang lingkupnya, dan (5) berdasarkan hukum 
syariahnya. 


4 Muhammad Manzhur Ilahi, al-Qiyas fi al-'lbadah: Hukmuhu 
wa Atsaruhu, hlm. 294. 
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a. Berdasarkan Jenis Perbuatan Hamba 

Berdasarkan jenis perbuatan hamba, ibadah 
dibedakan menjadi empat jenis: 

1) Ibadah Qolbiyyah 

Maksud dari ibadah qolbiyyah adalah setiap 
ibadah yang dilakukan oleh aktifitas hati. 

Di mana ibadah ini meliputi aspek i'tiqod atau 
keyakinan seperti iman kepada wujud Allah swt, atau 
selain i'tiqod seperti cinta (mahabbah) kepada Allah 
swt, atau dalam bentuk tafakkur (renungan dan 
fikiran) seperti merenungkan penciptaan Allah swt. 

2) Ibadah Qowliyyah 

Maksud dari ibadah qowliyyah adalah setiap 

ibadah yang dilakukan oleh aktifitas lisan. Seperti 
membaca al-Qur'an, bertasbih, bertahmid, bertahlil, 
bertakbir, dan lain sebagainya. 

3) Ibadah Amaliyyah 

Maksud dari ibadah amaliyyah adalah setiap 

ibadah yang dilakukan oleh aktifitas anggota tubuh. 
Seperti gerakan dalam shalat, melakukan puasa, haji, 
dan dan lain sebagainya. 

4) Ibadah Maaliyyah 

Maksud dari ibadah qowliyyah adalah setiap 

ibadah yang dilakukan seorang hamba dengan 

mendermakan hartanya. Seperti menunaikan zakat 
dan bershodaqoh. 
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b. Berdasarkan Tingkat Kualitasnya 

Berdasarkan kualitasnya, ibadah dibedakan 
menjadi tiga jenis: 


1) Asy-Sya'a'ir al-Kubro 


Maksud dari ibadah yang termasuk asy-sya'a'ir al- 
kubro adalah ibadah-ibadah yang menjadi arkan atau 
pondasi dalam agama seorang hamba. Ibadah inilah 
yang dimaksud dalam hadits berikut: 


A\ 1 ot Jp CJp f'fcV' $?» 

0 ^ s ' y 

ColSjJl £.l£>hj 


Dari Ibnu Umar , A/ob/ saw/ bersabda: Islam 
dibangun atas lima pondasi: mentauhidkan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat , puasa 
Ramadhan , dan haji. (HR. Muslim) 


2) Asy-Sya'a'ir ash-Shughro 

Adapun maksud dari ibadah yang termasuk asy- 
sya'a'ir ash-shughro adalah selain ibadah-ibadah 
yang dikatagorikan sebagai pondasi Islam, seperti 
zikir, doa, tilawah al-Qur'an, shodaqoh, dan lain 
sebagainya. 


3) Mulhaqot 

Maksud dari ibadah yang dikatagorikan mulhaqot 
adalah setiap ibadah yang hakikatnya bukan ibadah. 
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Yaitu berupa perkataan atau perbuatan yang 
dilakukan hamba dalam kehidupan duniawinya, serta 
dihukumi sebagai perkara yang mubah. Seperti 
makan, minum, dan tidur. 

Namun karena adanya niat di dalam perbuatan 
tersebut yang diniatkan sebagai wasilah atau sarana 
untuk melakukan ibadah, maka perbuatan mubah 
tersebut terhitung sebagai ibadah yang bernilai 
pahala. Seperti tidur yang diniatkan untuk 
merehatkan badan, dalam rangka untuk dapat 
melakukan ibadah selepas bangun dari tidur. 

c. Berdasarkan Keberadaan ‘Illah 

Maksud dari 'illah adalah suatu sifat yang 
berwujud pada suatu ibadah yang menjadi alasan 
disyariatkannya ibadah tersebut. Apakah 'illah itu 
dapat diketahui secara langsung dan eksplisit melalui 
teks yang menjadi dasar disyariatkannya ibadah, 
ataukah melalui proses penalaran dan ijtihad. 

Berdasarkan hal ini, maka ibadah dibedakan 
menjadi dua jenis: 

1) Ibadah Ghoiru Ma'qulatil Ma'na 

Maksud dari ibadah ghoiru ma'qulatil ma'na 
adalah setiap ibadah yang tidak diketahui secara 
pasti tujuan pensyariatannya. Di mana, seorang 
hamba dituntut untuk melaksanakannya, semata- 
mata dalam rangka penghambaan yang mutlak 
kepada Allah swt. Jenis ibadah ini seperti jumlah 
raka'at shalat lima waktu, kewajiban melaksanakan 
shalat 5 waktu dalam sehari semalam, kewajiban 
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beribadah puasa di bulan Ramadhan, nilai nishob 
emas 20 dinar, dan lain sebagainya. 

2) Ibadah Ma'qulatul Ma'na 

Sedangkan maksud dari ibadah ghoiru ma'qulatil 
ma'na adalah setiap ibadah yang dapat diketahui 
alasan pensyariatannya. Dan berdasarkan 
keberadaan 'illah inilah, ibadah jenis ini dapat 
dikembangkan menyesuaikan kemashlahatan yang 
didapat dalam konteks waktu dan tempat yang 
berbeda. 

Contoh jenis ibadah ini seperti syariat istijmar 
menggunakan batu, yang dapat dikembangkan 
menggunakan alat-alat yang memiliki sifatyang sama 
dengan batu. 

d. Berdasarkan Ruang Lingkupnya 

Berdasarkan ruang lingkupnya, ibadah dibedakan 
menjadi dua jenis: 

1) Ibadah Muqoyyadah 

Maksud dari ibadah muqoyyadah adalah setiap 
ibadah yang telah dibatasi oleh syariah ketentuan- 
ketentuannya. Seperti waktu, tata cara, sebab, dan 
lainnya. 

Contoh dari ibadah jenis ini seperti tata cara shalat 
yang terdiri dari qiyam, rukuk, duduk, dan sujud. 
Ataupun waktu-waktu shalat wajib dan jumlah 
raka'atnya. 

Di mana ibadah muqoyyadah ini, wajib 
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dilaksanakan oleh hamba berdasarkan ketentuan- 
ketentuan yang ditetapkan oleh syariah. Sedangkan, 
merubah, menambah, atau mengurangi 
ketentuannya tanpa adanya dalil yang mendasarinya, 
termasuk dalam perkara bid'ah yang tercela. 

2) Ibadah Muthlaqoh 

Adapun maksud dari ibadah muthlaqoh adalah 
setiap ibadah yang tidak dibatasi oleh syariah 
ketentuan-ketentuannya. Seperti shalat muthlaq, 
puasa muthlaq, zikir, amar ma'ruf nahi mungkar, dan 
lain sebagainya. 

Berbeda dengan ibadah muqoyyadah, maka 
ketentuan ibadah muthlaqoh bersifat lentur dan 
fleksibel. Artinya, seorang hamba bebas untuk 
melakukan ibadah tersebut, selama pada batas-batas 
yang dibolehkan oleh syariat. 

Seperti melakukan shalat muthlaq, yang bisa 
dilakukan pada waktu dan moment apapun. Selama 
waktu dan moment tersebut tidak termasuk dalam 
pelanggaran syariat. Di mana jika terjadi pelanggaran 
seperti shalat muthlaq setelah shalat ashar hingga 
terbenamnya matahari atau setelah shalat shubuh 
hingga terbitnya matahari, yang merupakan waktu 
terlarang untuk shalat, maka ibadah muthlaq 
tersebut termasuk bid'ah yang terlarang atas dasar 
adanya unsur pelanggaran atas syariat. 

e. Pembagian Ibadah Berdasarkan Hukum Syariah 

Mayoritas ulama membagi hukum-hukum syariah 
menjadi lima. Di mana, yang dimaksud dengan 
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hukum syariah adalah hukum-hukum atas perbuatan 
manusia yang mengandung konsekwensi pahala dan 
dosa yang akan dipertanggungjawabkan kelak di hari 
hisab (pembalasan). 

Kelima hukum tersebut adalah wajib, haram, 
mandub, makruh, dan mubah. 


Dalam hal ibadah sebagai bagian dari apa yang 
dilakukan oleh manusia, maka setiap ibadah tersebut 
akan terkait pula dengan lima hukum syariah. 

Namun jika yang dimaksud ibadah di sini adalah 
ibadah yang dipahami secara syari'i, maka hukum 
atas ibadah semata antara wajib dan sunnah. 

3. Hukum-hukum Seputar Ibadah 

a. Mengikhlaskan Ibadah Hanya Untuk Allah 

Ibadah sebagai ketundukan seseorang kepada 
Allah, diharuskan untuk dilakukan dengan penuh 
keikhlasan. Dalam arti, ibadah yang bernilai pahala di 
sisi Allah adalah ibadah yang semata-mata ditujukan 
untuk tunduk patuh kepada Allah swt. 


Allah swt berfirman di dalam al-Qur'an: 

5.L ajJ- 4 J (j \ ./31 L«j 

}\ SIS '/s\\ 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
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menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus. (QS. al-Bayyinah: 5) 

b. Hukum Asal Ibadah Adalah Haram 


Ibadah merupakan sarana untuk mendapatkan 
ridho dan rahmat dari Allah swt. Sebagai sarana, 
maka ibadah harus didasarkan kepada ketentuan 
yang dikehendaki oleh Allah yang hendak diharapkan 
ridho-Nya bagi yang melakukan ibadah tersebut. Atas 
dasar inilah, para ulama menetapkan kaidah bahwa 
hukum asal ibadah adalah haram atau tidak boleh, 
kecuali didasarkan kepada ketentuan yang 
ditetapkan oleh Allah melalui syariat yang Dia 
turunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad saw. 

Dalam redaksi yang lain, para ulama menetapkan 
bahwa hukum asal ibadah adalah harus berdasarkan 
dalil. Di mana, jika suatu perbuatan diniatkan sebagai 
bentuk penghambaan kepada Allah, namun tidak 
didasarkan kepada dalil yang legal seperti al-Qur'an, 
Sunnah, Ijma', dan Qiyas, maka ibadah tersebut akan 
tertolak dengan sendirinya. 

Dalam konteks inilah Rasulullah saw bersabda: 


; jlJ aIIp a&I Jji-j ot jIp 

<Oj ji-s aILp 


Dari Aisyah ra , bahwa Rasulullah saw bersabda: 
Siapapun yang melakukan suatu amalan , yang tidak 
berdasarkan urusan kami j maka amal tersebut 
tertolak. (HR. Muslim) 
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c. Niat dan Ibadah 

Niat adalah ibadah hati yang mempengaruhi 
keabsahan ibadah lainnya. 

Sebagai syarat sahnya ibadah, para ulama 
menetapkan bahwa ibadah yang tidak ada padanya 
niat, tidaklah bernilai pahala di sisi Allah. 
Sebagaimana, niat juga berfungsi untuk 
membedakan antara jenis ibadah dengan ibadah 
lainnya, ataupun antara suatu amalan untuk 
terhitung sebagai ibadah atau bukan ibadah. 

Dalil akan pensyariatan niat ini, di antaranya hadits 
berikut: 




Dari Umar bin Khatthab ra, ia berkata: Rasulullah 
saw bersabda: Sesungguhnya setiap amal 
berdasarkan pada niatnya. Dan setiap orang akan 
mendapatkan sesuatu atas apa yang ia niatkan ... 
(HR. Bukhari Muslim) 

1) Syarat Niat Dalam Ibadah 

Hanya saja, para ulama tidak selalu bersepakat 
dalam pensyaratan niat ini dalam keabsahan ibadah. 
Sebagaimana, dalam ibadah tertentu, mereka 
sepakat akan wajibnya niat dalam ibadah, atau 
sebaliknya mereka sepakat akan tidak wajib adanya 
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niat dalam ibadah lainnya. 

Para ulama umumnya sepakat bahwa setiap 
ibadah yang tidak mengandung kemiripan dengan 
perbuatan hamba yang termasuk dalam ranah 
tradisi, tidaklah disyaratkan adanya niat untuk 
sahnya ibadah tersebut. Seperti iman kepada Allah, 
membaca al-Qur'an, berzikir, dan lain sebagainya. s 

Mereka juga sepakat bahwa setiap ibadah yang 
dimaksudkan untuk memenuhi kemashlahatan 
hamba secara otomatis, juga tidak disyaratkan 
adanya niat. Di mana, semata dengan melaksanakan 
ibadah tersebut, sudah terhitung mendapatkan 
pahala, terlepas adanya niat ataupun tidak. Seperti 
membayar hutang, menunaikan kewajiban nafkah 
kepada istri, mengembalikan barang titipan, dan lain 
sebagainya. 

Sebagaimana mereka juga umumnya sepakat 
bahwa ibadah yang di dalamnya terdapat bentuk 
ketundukan kepada Allah secara khusus serta 
mengandung kemiripan dengan tradisi tertentu, 
disyaratkan adanya niat untuk sahnya ibadah 
tersebut. Seperti mendirikan shalat, berpuasa, 
melaksanakan haji, dan lain sebagainya. 5 6 

Namun mereka berbeda pendapat dalam hal 
ibadah yang di dalamnya terdapat unsur pemenuhan 
mashlahat bagi hamba, namun sekaligus sebagai 


5 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, hlm. 12. 

6 Al-Qarafi, adz-Dzokhiroh, hlm. 1/245, az-Zarkasyi, al- 
Marttsurfi al-Qawaid, hlm. 3/287. 
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ketundukan kepada Allah swt. Apakah disyaratkan 
untuk sahnya ibadah, adanya niat atau tidak. Hal ini 
seperti penunaian zakat, yang merupakan ibadah 
yang menjadi hak Allah, namun terdapat unsur 
kemashlahatan atas hamba lainnya. 

Di mana, mayoritas ulama berpendapat bahwa 
ibadah semacam ini tetap disyaratkan adanya niat. 
Sedangkan sebagian ulama lainnya seperti imam al- 
Awza'i, menganggap tidak disyaratkan adanya niat. 7 

Demikian pula mereka berbeda pendapat dalam 
pensyaratan niat terkait ibadah yang memiliki 
kemiripan antara tradisi perbuatan manusia dan 
ritual ibadah yang khas. Seperti melakukan wudhu 
dan mandi janabah. Di mana, mayoritas ulama 
berpendapat bahwa tetap disyaratkan adanya niat. 
Sedangkan sebagian ulama lainnya seperti Mazhab 
Hanafi, menganggap tidak disyaratkan adanya niat. 

2) Di Manakah Tempat Niat Dalam Ibadah? 

Para ulama umumnya sepakat bahwa niat 
merupakan ibadah qolbiyyah. Dalam arti, tempat niat 
adalah di dalam hati. Dan karena sebab inilah, para 
ulama umumnya berpendapat bahwa jika terdapat 
perbedaan antara apa yang diniatkan di dalam hati, 
dan apa yang terucap oleh lisan, maka yang dianggap 
adalah apa yang ada di dalam hati. 

Sebagai contoh: jika seseorang di hatinya berniat 


7 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'oh al-Fiqhiyyah al- 
Kuwoitiyyoh, hlm. 23/292. 
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untuk melaksanakan shalat zhuhur, namun lisannya 
melafazkan niat shalat ashar maka yang dianggap sah 
adalah niat yang ada di hatinya. Imam ad-Dardir al- 
Maliki berkata: " Jika lafaznya bertentangan dengan 
niat di hatinya, maka yang sah adalah niat di hatinya 
meskipun lafaznya salah karena lalai, namun jika itu 
dimaksudkan untuk bermain-main, maka ibadahnya 
batal." 8 

Berdasarkan pandangan ini pula, para ulama 
sepakat mengatakan bahwa tidak disyaratkan sahnya 
sebuah ibadah dengan melafazkan niat untuk 
melakukan ibadah tersebut. 9 

Meski demikian, mereka berbeda pendapat 
tentang hukum melafazkan niat yang ada di dalam 
hati dengan lisan. 10 

Mazhab Pertama: Mayoritas ulama (Hanafi, Syafi'i, 
dan Hanbali) sepakat menyatakan bahwa melafazkan 
niat di setiap ibadah hukumnya sunnah. Yaitu dengan 
menserasikan antara lafaz niat dengan niat yang ada 
di hati. 


8 Ad-Dardir al-Maliki, asy-Syarh al-Kabir, hlm. 1/234. 

9 Ibnu Nujaim, al-Asybah wa an-Nuzhair, hlm. 45-48, al-Qarafi, 

adz-Dzakhirah, hlm. 1/240, Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah 
wa an-Nazhair, hlm. 30, Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al- 
Mughni, hlm. 1/465, 2/638, an-Nawawi, al-Majmu 1 , hlm. 
2/316-317. 

10 Ibnu Nujaim, al-Asybah wa an-Nazhair, hlm. 48, asy- 
Syirbini, Mughni al-Muhtaj, hlm. 1/57, al-Buhuti, Kasyyafal- 
Qina', hlm. 1/87, ad-Dardir, asy-Syarh al-Kabir, hlm. 1/233- 
234. 
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Mazhab Kedua: Sebagian ulama mazhab Hanafi 
dan Hanbali berpendapat bahwa melafazkan niat 
hukumnya makruh. 

Mazhab Ketiga: Sedangkan mazhab Maliki 
menyatakan bahwa hukumnya boleh, namun lebih 
baik ditinggalkan, kecuali bagi orang-orang yang 
sering was-was, maka disunnahkan melafazkannya, 
untuk menghilangkan was-was tersebut. 

d. Mewakilkan Ibadah (an-Niyabah) 

Maksud dari mewakilkan ibadah atau dalam 
bahasa Arab di sebut dengan an-niyabah fi al- 
'Ibadah , adalah seseorang melaksanakan suatu 
ibadah yang hakikatnya tidak dibebankan kepadanya, 
namun ia melakukannya atas nama orang lain. 

Terkait hukum mewakilkan ibadah ini, para ulama 
membedakannya berdasarkan jenis ibadahnya, 
antara ibadah badaniyyah mahdhoh (murni fisik), 
ibadah maaliyyah mahdhoh (murni terkait harta), 
dan ibadah mutaroddidah bainahuma (terdapat 
unsur fisik dan harta sekaligus). 

1) Pada Ibadah Badaniyyah Mahdhoh 

Para ulama sepakat bahwa tidak sah dan tidak 
dibolehkan suatu ibadah diwakilkan kepada orang 
lain untuk dilaksanakan jika terkait dengan ibadah 
yang murni dilakukan oleh fisik. Seperti ibadah shalat 
dan puasa. 

Sebab, fungsi dari ibadah adalah sebagai ujian dari 
Allah untuk menilai tingkat kualitas ketaatan setiap 
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hamba. Dan dalam hal ini, tentu tidak diperbolehkan 
ibadah tersebut diwakilkan kepada orang lain. 

Namun, dikecualikan larangan ini, jika terdapat 
dalil khusus yang membolehkan diwakilkannya suatu 
ibadah kepada orang lain. Seperti qadho' atau 
membayar hutang puasa Ramadhan atau puasa 
Nadzar. Namun, yang berkewajiban untuk 
melakukannya, sudah terlanjur meninggal sebelum 
melakukan ibadah tersebut. 


Dalam hal ini, para ulama umumnya sepakat 
bahwa hutang puasa wajib tersebut bisa diwakilkan 
kepada orang lain, seperti keluarganya. 


J(J,} OjL>- 

** ^ 

J\ 5| &\ Jji-j i-j dp &! <&! 

cJiji :JliI jjj 

?l^p liiji i liJJh ^^Ip jJ 

dJ-5' jp : Jl* 


Ibnu Abbas bercerita: Datang seorang wanita 
kepada Rasulullah saw dan berkata: Ibuku telah 
wafat , dan ia memiliki nadzar untuk berpuasa , 
bolehkan aku berpuasa atas namanya? Rasulullah 
saw bersabda: Bagaimana menurutmu , jika ibumu 
memiliki hutang , lalu engkau bayar , apakah 
hutangnya telah terlunasi? Wanita tersebut 
menjawab: Iya. Rasulullah saw lantas bersabda: 
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Berpuasalah atas nama ibumu. (HR. Muslim) 

4j ** 

“Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih 
memiliki kewajiban puasa, maka ahli warisnya yang 
nanti akan mempuasakan untuknya. (HR. Bukhari 
Muslim) 

2) Pada Ibadah Maaliyyah Mahdhoh 

Adapun untuk ibadah yang secara murni terkait 
dengan harta, umumnya para ulama membolehkan 
adanya niyabah (perwakilan). Hal ini seperti 
ditunaikannya zakat yang telah wajib atas seseorang, 
namun yang menunaikannya adalah orang lain atas 
nama yang berkewajiban untuk menunaikannya. 
Demikian pula seperti ibadah shodaqoh, waqaf, 
qurban/udh-hiyyah, aqiqah, dan lain sebagainya. 

3) Pada Ibadah Mutaroddidah Bainahuma 

Sedangkan untuk ibadah yang terkait dengan 
harta dan fisik sekaligus, seperti ibadah haji, maka 
umumnya para ulama membolehkan untuk 
diwakilkan pelaksanaanya oleh orang lain. 

Namun dengan syarat, pelakunya memang tidak 
mampu secara uzur syar'i untuk melakukannya. 
Seperti sakit yang berkepanjangan hingga wafat. 
Atau ia belum melakukannya, namun terlanjur telah 
wafat. 

e. Menghadiahkan Pahala Ibadah 
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Maksud dari menghadiahkan pahala ( ihda' ats- 
tsawab ) adalah melakukan suatu ibadah yang 
diniatkan pahala pelaksanaanya untuk orang lain. 
Apakah yang dihadiahkan pahala tersebut masih 
hidup ataupun telah wafat. 


Para ulama umumnya sepakat bahwa jika ibadah 
yang dimaksud adalah ibadah wajib yang dibebankan 
pada pelakunya, maka ibadah semacam ini tidak 
boleh dihadiahkan kepada orang lain. Seperti shalat 
5 waktu, zakat, puasa Ramadhan, dan lain 
sebagainya. 


Namun jika ibadah tersebut terhitung amalan yang 
dihukumi sunnah, maka para ulama sepakat bahwa 
jika penghadiahan pahala tersebut didukung dalil 
yang khusus, maka hal ini dibolehkan. Seperti 
istighfar, doa, shodaqoh, haji, penunaian hutang, dan 
amal shalih seorang anak untuk orang tuanya. 


Luf^>-Vj lU Jjlpl \jjj lj jjL! \j£. L>- jJlj 

Lu jli (Jj L)LcVL) ^ 


Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa: "Ya Rabb 
kami j beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami j dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya 
Tuhan kami j sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
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log i Mo ha Penyayang." (QS. Al-Hasyr: 10) 

dOS- c_^JiJl j g lo i Oj^-S 

ilUl Jli ^ IpS UlS'jiji JjUU «Jj 

Jjj: oJJj ^j^«T 


“Do'c/ seorang muslim kepada saudaranya di saat 
saudaranya tidak mengetahuinya adalah do'a yang 
mustajab (terkabulkan). Di sisi orang yang akan 
mendo'akan saudaranya ini ada malaikat yang 
bertugas mengaminkan do'anya. Tatkala dia 
mendo'akan saudaranya dengan kebaikan, malaikat 
tersebut akan berkata: "Amin. Engkau akan 
mendapatkan semisal dengan saudaramu tadi". (HR. 
Muslim) 


o3\Ip $ U :U4Ip ^ >■}) Jli 

** ^ 

^ * 

t : Jlli cLgjiP HJli- jisj 1X1 culijj ajjI 

i g»a CLoIp lilj ^»1 j! aJj! Jj-lj 

3U : Jli .«^*->» : Jli ?L^p aj j} 

l^_Jp 4jj_^ j3j>e^Jl lof la- (jl 


Ibnu Abbas ra berkata: Bahwa Ibu dari Sa'ad bin 
Ubadah ra meninggal dunia, sedangkan Sa'ad pada 
saat itu tidak berada di sampingnya. Kemudian Sa'ad 
mengatakan, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
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ibuku telah meninggal', sedangkan aku pada saat itu 
tidak berada di sampingnya. Apakah bermanfaat jika 
aku menyedekahkan sesuatu untuknya?' Nabi saw 
menjawab: 'iya, bermanfaatKemudian Sa'ad 
mengatakan pada beliau, "Kalau begitu aku bersaksi 
padamu bahwa kebun yang siap berbuah ini aku 
sedekahkan untuknya." (HR. Bukhari) 


*>U-j ££* aILp &\ 6t c^I^p J>\ jp 

(J, C ;JjXJ 

V : Jli ^ : Jll - J <1^5 jl - 

. a o . ^ > 

~ ^ 0 ^ ^ I : * 0 ^ ^ > . I ~ 

. ^jP ^ ^jP • U <-® 


Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw mendengar 
seseorang mengucapkan; Labbaika 'An Syubrumah 
(ya Allah, aku memenuhi seruan-Mu untuk 
Syubrumah), beliau bertanya: "Siapakah Syubrumah 
tersebut?" Dia menjawab; saudaraku! Atau 
kerabatku! Beliau bertanya: "Apakah engkau telah 
melaksanakan haji untuk dirimu sendiri?" Dia 
menjawab; belum! Beliau berkata: "Laksanakan haji 
untuk dirimu, kemudian berhajilah untuk 
Syubrumah." (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban) 


& &P Cr** C/t Jj' 6' 

‘c/D 
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“Aku lebih pantas bagi orang-orang beriman dari 
diri mereka sendiri. Barangsiapa yang mati, namun 
masih meninggalkan utang , maka aku lah yang akan 
melunasinya. Sedangkan barangsiapa yang mati dan 
meninggalkan harta, maka itu untuk ahli warisnya." 
(HR. Bukhari Muslim) 


^y» ojJjJ ^y» I La j]. 




“Sesungguhnya yang paling baik dari makanan 
seseorang adalah hasil jerih payahnya sendiri. Dan 
anak merupakan hasil jerih payah orang tua." (HR. 
Abu Dawud dan Nasai) 

Namun, jika amalan sunnah tersebut tidak 
ditemukan dalil khusus yang menjelaskan secara 
implisit maupun eksplisit, sampainya pahala kepada 
orang lain, maka dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat. Seperti pahala bacaan al-Qur'an, shalat 
sunnah, dan ibadah-ibadah lainnya. 11 

Mazhab Pertama: Mayoritas para ulama 
khususnya dari kalangan al-Hanafiyyah, asy- 
Syafi'iyyah (seperti Ibnu ash-Shalah dan al-Muhibb 
ath-Thabari), dan al-Hanabilah berpendapat bahwa 
kebolehan menghadiahkan pahala dari suatu amal, 


11 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, hlm. 3/69, Hasyiah al- 
Qalyubi, hlm. 3/175-176, Jawahir al-lklil, hlm. 1/163, Ibnu 
Qudamah, ul-Mughni, hlm. 2/567-568, Ibnu Abdin, Radd al- 
Muhtar, hlm. 1/605, 2/236, Nihayah al-Muhtaj, hlm. 6/92. 
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tidakterbatas pada amal-amal yangterdapat dalilnya 
secara khusus. Dengan demikian, bacaan al-Qur'an 
yang dihadiahkan kepada orang lain, dapat sampai 
kepada orang tersebut. Apakah yang bersangkutan 
masih hidup, ataupun telah wafat. 

Mereka mendasarkan pendapat ini kepada dalil 
qiyas. Yaitu mengqiyaskan amalan yang tidak 
ditemukan dalilnya secara khusus, kepada amalan 
yang terdapat dalilnya secara khusus. 

Mazhab Kedua: Kalangan al-Malikiyyah, dan 
riwayat yang masyhur dari Imam asy-Syafi'i, 12 
berpendapat bahwa amalan yang bisa dihadiahkan 
terbatas pada amalan-amalan yang terdapat dalilnya 
secara khusus atas amalan tersebut. 

Di mana, hukum asal dari didapatnya suatu pahala 
adalah berdasarkan amalan yang bersangkutan, 
bukan karena perbuatan orang lain. Kecuali jika 
ditemukan dalil khusus yang berbeda dengan hukum 
asal tersebut. 

Dan dalam hal ini mereka mendasarkannya pada 
ayat berikut: 

u jJp ofj 

"Dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." 
(QS. an-Najm: 39). 

□ 


12 Ibnu Katsir, Tafsir al-Q.ur'cm ai-'Azhim, hlm. 7/465. 
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Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya (SDN 
3 Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (M U BA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
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Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
(i'dad dan takmili) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Saat ini aktif sebagai peneliti, penulis dan tenaga 
pengajar/dosen di STIU (Sekolah Tinggi Ilmu 
Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah al-Hikmah Bangka 
Jakarta, pengajar pada program kaderisasi fuqaha' di 
Kampus Syariah (KS) dan Rumah Fiqih Indonesia 

(RFI) ■ 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiq i h, serta 
pemateri pada kajian fiq i h, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, dan Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
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Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi'i di KPK 

(Komisi Pemberantasan Korupsi), kajian Fiqih 

Perbandingan Mazhab di Masjid Subulussalam 

Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin Kantor Pajak 

Ridwan Rais, dan Masjid al-FHikmah PAM Jaya Jakarta. 

Serta instansi-instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 

antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran Sayyid 
Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Fiqih Perbandingan Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Fiqih Perbandingan Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. YusufSiddik, MAdan Dr. 
Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami (Flukum- 
hukum Fiqih Seputar Dua Tanah Flaram: Mekkah 
dan Madinah). 

8. Thuruq Dafi at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. Empat Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10. Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar Flukum 
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Islam. 

11. Ensiklopedi Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: 
Tertib Mushafi dan Tematik. 

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. 

Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat email: 
isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. (0852) 
1386 8653. 
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Pendahuluan 


1. Bangsa Arab Terbiasa Melakukan 
Perjalanan 

Bangsa Arab sendiri, khususnya Kaum Quraisy, 
sebagai bangsa dan suku yang Allah SWT pilih sebagai 
penerima pertama agama Islam, yang dari tangan 
mereka kita menerima agama Islam, adalah bangsa 
dan suku pedagang. 

Mereka punya kebiasaan mengadakan perjalanan 
jauh sepanjang musim. Di musim panas mereka 
berniaga ke Utara, yaitu ke Negeri Syam. Sedangkan 
di musim dingin mereka berdagang ke Selatan, yaitu 
ke Negeri Yaman. 


IjJ4*4^1® J'j aL>-j 

f-p'j tfr ^ odl Ui L>j 


Karena kebiasaan orang-orang Cluraisy, kebiasaan 
mereka bepergian pada musim dingin dan musim 
panas. Maka hendaklah mereka menyembah 
Tuhan Pemilik rumah ini. Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan. 
(QS. Al-Quraisy: 1-4) 


Ketika mereka memeluk agama Islam, kebiasaan 
mengadakan perjalanan tetap mereka lakukan. Dan 
tentunya dalam perjalanan itu mereka tetap wajib 
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mengerjakan shalat lima waktu, juga tetap 
disyariatkan melakukan shalat sunnah. 

2. Penyebaran Islam ke Seluruh Dunia 

Apalagi tatkala agama Islam kemudian mereka 
sebarkan ke seluruh dunia masuk ke berbagai 
peradaban dunia yang lain. Islam masuk ke Asia baik 
ke Persia, India, China bahkan Asia Tenggara hingga 
Indonesia. 

Islam juga menyebar ke Afrika melalui Mesir, 
Libya, Tunis, Maghrib, Aljazair, terus menyeberang ke 
Utara menembus benua Eropa lewat selat Giraltar, 
masuk ke Spanyol di Semenanjung Ibera. 

Islam juga masuk ke Eropa lewat jalur Asia, setelah 
penaklukkan Konstantinopel di tahun 1453 M oleh 
Sultan Muhammad Al-Fatih, sehingga wilayah- 
wilayah yang kini disebut sebagai Eropa Timur 
menjadi negeri Islam. 

Kesemua itu merupakan perjalanan-perjalanan 
dakwah, dimana setiap muslim tetap diwajibkan 
untuk melaksanakan shalat 5 waktu di atas 
kendaraan yang membawa mereka ke berbagai 
negeri. 

Karena tingginya kedudukan shalat dalam syariat 
Islam, dan pentingnya ibadah ini sebagai ciri seorang 
muslim, maka secara teknis ada aturan bagaimana 
tata cara shalat di atas kendaraan. 

3. Jamaah Haji 

Setiap tahun ada lebih dari tiga juta jamaah haji 
yang menunaikan salah satu dari rukun Islam. Tentu 
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selama perjalanan di atas kendaraan, baik dengan 
pesawat terbang, kapal laut, bus, kereta dan 
sebagainya, mereka tetap diwajibkan untuk 
mengerjakan shalat. 

Tentu amat memprihatinkan bila para jamaah haji 
yang ingin menunaikan rukun Islam yang kelima itu, 
justru tidak mengerti aturan-aturan shalat di atas 
kendaraan. Kalau sampai hal itu terjadi, maka hal itu 
mirip dengan kata pepatah, mencari jarum kapak 
hilang. Rukun Islam yang kelima yaitu haji dikerjakan, 
sambil meninggalkan rukun yang utama, yaitu shalat 
lima waktu. 

Maka semua orang yang ingin mengadakan 
perjalanan haji, wajib hukumnya belajar ilmu tentang 
shalat, khususnya hukum-hukum shalat di atas 
kendaraan dan shalat dalam perjalanan. 


Biasanya shalat dilakukan di atas tanah, baik di 
dalam masjid atau di dalam rumah, kali ini kita akan 
membahas tentang bagaimana teknis shalat di atas 
kendaraan. Mengingat seringkali seseorang tidak 
selalu berada di rumah, pada waktu-waktu shalat, 
justru sedang berada dalam perjalanan, bahkan lebih 
spesifik lagi, sedang berada di atas kendaraannya. 

A. Urgensi Kajian Shalat di atas Kendaraan 

Ada beberapa alasan mendasar kenapa kita perlu 
mengkaji dengan teliti tentang hukum shalat di atas 
kendaraan. 

1. Dosa Besar Meninggalkan Shalat 
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Meninggalkan shalat adalah perbuatan dosa yang 
amat munkar, dimana pelakunya bukan hanya 
sekedar berdosa besar, namun bisa sampai ke level 
murtad atau kafir, yaitu bila diiringi dengan 
mengingkari kewajibannya. 

Memang kebanyakan kita tidak sampai ke level 
meninggalkan shalat. Sebab kita sudah tahu bahwa 
setiap muslim itu wajib mengerjakan shalat dan bila 
sampai meninggalkan shalat berarti akan mendapatu 
dosa besar dan disiksa di neraka nanti. 

Cuma yang jadi masalah dan kurang masuk dalam 
perhatian kita, ternyata tidak sedikit dari kita yang 
tanpa sadar sudah masuk kategori 'meninggalkan 
shalat'. Bukan karena tidak melakukan shalat, tetapi 
karena kurangnya ilmu, ketidaktahuan dan 
keawaman kita sendiri terhadap hukum-hukum 
shalat. Meski lahiriyahnya sudah melakukan shalat, 
namun di sisi Allah ternyata shalatnya tidak diterima. 
Ini sungguh musibah yang teramat besar. 
Naudzbillah. 

2 . Shalat Yang Tidak Diterima 

Pertanyaannya adalah : shalat yang bagaimanakah 
sehingga Allah SWT tidak menerimanya bahkan kita 
malah dihitung tidak shalat? 

Banyak orang salah menduga bahwa diterimanya 
shalat kita di sisi Allah ditentukan oleh khusyu' 
tidaknya shalat kita. Seolah-olah khusyu' itu penentu 
satu-satunya. Mungkin dari kekeliruan itulah banyak 
sekali kajian tentang shalat khusyu' digelar dimana- 
mana. 
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Padahal kita yang mendalami ilmu fiqih pasti tahu 
bahwa kekhusyu'an shalat itu sebenarnya hanya 
sekedar nilai tambah saja. Sama sekali tidak 
berpengaruh pada diterima atau tidaknya shalat. 
Kekhusyuan itu hanya berpengaruh pada nilai 
tambah pahala saja. 

Pertanyaan berikutnya : kalau bukan karena 
kekhusyuan, lantas apa yang menjadi ukuran 
diterima atau tidaknya shalat kita? 

Jawabannya sebenarnya sudah dijelaskan para 
ulama sejak 12 abad yang lalu. Setidaknya ada tiga 
hal utama yang membuat shalat kita tidak diterima, 
yaitu : 

■ Tidak terpenuhinya syarat sah shalat 

■ Tidak terpenuhinya rukun shalat 

■ Terjadinya hal-hal yang membatalkan shalat 

a. Syarat Sah Shalat 

Para ulama umumnya menetapkan bahwa syarat 
sah shalat itu ada tujuh, yaitu : muslim, berakal, 
masuk waktu, suci dari najis, suci dari hadats kecil 
atau besar, menutup aurat dan menghadap kiblat. 

Bila kita shalat tetapi tidak memenuhi salah satu 
dari ketujuh syarat di atas, maka otomatis shalat kita 
tidak sah. Dan kalau tidak sah, maka kita terhitung 
belum melakukan shalat di sisi Allah. 

b. Rukun Shalat 
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Sedangkan untuk rukun shalat, umumnya para 
ulama menyebutkan ada 13 atau 14, yaitu : niat, 
takbiratul ihram, berdiri, Al-Fatihah, ruku' dengan 
tuma'ninah, i'tidal dengan tuma'ninah, sujud dengan 
tuma'ninah, duduk antara dua sujud dengan 
tuma'ninah, duduk tahiyat akhir, tasyahhud, 
shalawat, salam dan tertib. 

Bila salah satu dari rukun shalat di atas tidak 
dilaksanakan, maka shalat kita tidak sah. Di sisi Allah 
kita belum terhitung mengerjakan shalat. 

c. Yang Membatalkan Shalat 

Sedangkan hal-hal yang membatalkan shalat 
antara lain : kehilangan salah satu syarat sah di 
tengah shalat, berbicara, bergerak, makan minum, 
secara umum termasuk hal yang membuat shalat kita 
tidak diterima. Maksudnya bila shalat kita sudah 
batal tetapi diteruskan saja, otomatis shalat kita tidak 
diterima di sisi Allah. 

3. Realitas Muslim Perkotaan 

Pertimbangan lain mengapa kita perlu melakukan 
studi tentang shalat di atas kendaraan adalah 
kebutuhan umumnya masyarakat muslim perkotaan. 
Mereka adalah tipikal penduduk yang tinggal di 
pinggir kota namun bekerja tiap hari di tengah kota. 
Setiap pagi dan petang mereka melakukan 
perjalanan masuk dan keluar dari kota. 

Yang paling utama menjadi problem adalah 
masalah shalat Maghrib di sore hari. Waktu Shalat 
Maghrib ini terbilang sangat singkat, namun justru di 
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waktu itulah kurang lebih 4 juta penduduk Jakarta 
dan sekitarnya secara bersama-sama melakukan 
gerakan pulang dari tempat kerja ke rumahnya. 
Akibatnya, kemacetan luar biasa parah menjadi 
pemandangan sehari-hari. Pada saat itulah kemudian 
banyak timbul berbagai spekulasi tentang tata cara 
shalat di atas kendaraan. 

Maka kajian tentang hal itu dirasa amat penting 
dan menjadi kebutuhan praktis tapi strategis. 

B. Nabi SAW Shalat di Atas Kendaraan 

Di masa sekarang ini, jenis kendaraan sudah 
sedemikian banyak. Di darat ada mobil, bus, kereta 
api. Di laut ada berbagai jenis kendaraan, mulai dari 
perahu, fery penyeberangan, hingga kapal laut yang 
besar dan mampu mengangkut ribuan orang dan 
barang sekalipus. 

Di udara ada banyak kendaraan terbang, mulai 
dari pesawat pengangkut komersial, hingga pesawat 
yang menembus ruang angkasa. Semua itu masuk ke 
dalam pembahasan tentang shalat di atas kendaraan. 

Kendaraan di dalam banyak hadits Nabi SAW 
sering disebut dengan istilah rahilah Pada 

kenyataannya, yang dimaksud dengan kendaraan di 
masa Rasulullah adalah unta. Unta adalah kendaraan 
yang paling ideal di negeri Arab, selain karena 
mampu mengangkut manusia dan barang dalam 
jumlah besar, unta juga mampu menempuh 
perjalanan jauh selama berhari-hari bahkan 
berbulan-bulan. 
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Unta juga mampu minum air dalam jumlah yang 
amat banyak, dan disimpan di bawah kulitnya. 
Sehingga selama berhari-hari perjalanan, unta tidak 
butuh minum. 

Di dalam Al-Quran Al-Kariem, Allah SWT memberi 
isyarat kepada kita untuk mempelajari unta secara 
khusus, karena punya banyak keunikan. 

ji djjLij %\ 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana dia diciptakan. (QS. Al-Ghasyiyah : 17) 


Selain unta, yang difungsikan sebagai kendaraan di 
masa itu adalah kuda, keledai, bagal (hasil kawin 
antara kuda dan keledai). 

1. Nabi Shalat di Punggung Unta 

Nabi SAW diriwayatkan dalam beberapa hadits 
pernah shalat di atas punggung unta. 


~\j j jbT jl &\ JLIp 
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Dari J a bir bin Abdi lla h radhiyallahuanhu bahwa 
Nabi SAW shalat di atas kendaraannya menuju ke 
arah Timur. Namun ketika beliau mau shalat wajib , 
beliau turun dan shalat menghadap kiblat. (HR. 
Bukhari) 
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Hadits ini adalah hadits shahih yang menjelaskan 
bahwa Rasulullah SAW bukan hanya membolehkan 
untuk melakukan shalat di atas punggung unta, 
tetapi juga langsung menegaskan bahwa beliau SAW 
sendiri juga melakukannya. 



<uL>-lj Jl)15" jj\S- 
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Dari J a bir bin Abd illah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW shalat di atas kendaraannya, 
menghadap kemana pun kendaraannya itu 
menghadap. Namun bila shalat yang fardhu, beliau 
turun dan shalat menghadap kiblat. (HR. Bukharl) 


Hadits ini juga shahih, namun dengan tambahan 
penjelasan bahwa beliau SAW ketika shalat di atas 
punggung unta, tidak menghadap ke arah kiblat, 
tetapi menghadap kemana saja arah unta itu 
berjalan. 

Dan yang paling penting, hadits ini juga 
menegaskan bahwa beliau SAW tidak melakukan 
shalat fardhu yang lima waktu di atas punggung unta. 

Shalat di atas punggung unta itu hanya manakala 
beliau melakukan shalat sunnah saja. Sedangkan 
untuk shalat fardhu 5 waktu, bila kebetulan beliau 
sedang dalam perjalanan, beliau kerjakan dengan 
turun dari untanya, menjejak kaki ke atas tanah, dan 
tentunya tetap dengan menghadap ke arah kiblat. 
Tidak menghadap ke arah mana saja untanya 
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menghadap. 

joilSl ^Lp Jjjj j 15" aw! J 

Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan shalat 
witirdiatas untanya. (HR. Bukhari) 


Hadits shahih di atas juga menjelaskan bahwa 
ketika Rasulullah SAW melakukan shalat witir yang 
hukumnya sunnah, beliau SAW melakukannya di atas 
punggung untanya. 

Namun memang pernah juga beliau SAW 
melakukan shalat wajib di atas punggung unta, akan 
tetapi keadaan yang terjadi saat itu memang tidak 
memungkinkan beliau untuk turun ke atas tanah. 


Hal itu terjadi lantaran saat itu sedang terjadi 
hujan, yang menyebabkan tanahnya menjadi becek 
atau berlumpur. Sehingga dalam keadaan tertentu 
memang masih dimungkinkan shalat wajib yang 
dikerjakan di atas punggung unta. 


ji c/ 
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Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi SAW melewati 
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suatu lembah di atas kendaraannya dalam 
keadaan hujan dan becek. Datanglah waktu 
shalat , beliau pun memerintahkan untuk 
dikumandangkan adzan dan igamat, kemudian 
beliau maju di atas kendaraan dan melalukan 
shalat , dengan membungkukkan badan (saat ruku' 
dan sujud), dimana membungkuk untuk sujud lebih 
rendah dari membungkuk untuk ruku'. (HR. Ahmad 
dan Al-Baihagi) 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang lain yang 
mengisahkan tentang shalat-shalat Rasulullah SAW 
di atas kendaraan. 


2. Shalat di atas Kapal Laut 

Selain shalat di atas punggung unta, kita juga 
menemukan dalil yang berupa perintah Rasulullah 
SAW kepada para shahabat untuk shalat di atas kapal 
laut. Sebuah hadits menceritakan bagaimana 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada Ja'far bin Abi 
Thalib untuk melakukan shalat di atas perahu atau 
kapal laut, ketika menuju ke negeri Habasyah. 


OjjS\ 4Jli? (Jij (-j) bU j I 
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Bahwa Nabi SAW ketika mengutus Ja'far bin Abi 
Thalib radhiyallahuanhu ke Habasyah, 
memerintahkan untuk shalat di atas kapal laut 
dengan berdiri, kecuali bila takut tenggelam. (HR. 
Al-Haitsami dan Al-Bazzar) 
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Selain itu juga ada hadits lainnya yang 
menceritakan shalat di atas kapal laut. 


Jlp 


A 
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Dari Abdullah bin Atabah berkata/'Aku menemani 
Jabir bin Abdullah, Abu Said Al-Khudri dan Abu 
Hurairah naik kapal laut. Mereka shalat berjamah 
dengan berdiri j salah seorang menjadi imam buat 
yang lainnya. (HR. Said bin Manshur) 


C. Syarat Shalat di Atas Kendaraan 

Umumnya para ulama membolehkan shalat 
sunnah di atas kendaraan, namun mereka 
mengharuskan untuk turun dari kendaraan bila yang 
dikerjakan shalat wajib. Kalau pun terpaksa 
melakukan shalat wajib di atas kendaraan, maka ada 
syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi. 

Sedangkan dalam shalat wajib, hadits-hadits di 
atas tidak menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
mengerjakannya di atas kendaraan. Bahkan dua 
hadits Jabir menyebutkan dengan tegas bahwa 
beliau SAW turun dari kendaraan dan shalat di atas 
tanah menghadap ke kiblat. 

Kalau pun beliau SAW shalat fardhu di atas 
punggung unta, hal itu karena memang untuk turun 
ke atas tanah tidak dimungkinkan, lantaran saat itu 
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turun hujan yang membuat tanah menjadi becek 
atau berlumpur. 

Selain itu ada hadits Nabi SAW yang lain dimana 
beliau memerintahkan Ja'far bin Abu Thalib yang 
menumpang kapal laut ketika berhijrah ke Habasyah 
untuk shalat wajib sambil berdiri. 

Sehingga para ulama mengatakan bahwa shalat 
wajib tidak boleh dikerjakan di atas kendaraan, 
kecuali dengan terpenuhinya syarat dan 
ketentuannya, antra lain : 

1. Berthaharah Dengan Benar 

Syarat sah shalat, baik shalat wajib maupun shalat 
sunnah adalah suci dari hadats. Tidak sah sebuah 
shalat dilakukan apabila seseorang tidak dalam 
keadaan suci dari hadats. 

Maka seseorang yang sedang berada di atas 
kendaraan, apabila hendak melakukan shalat, dia 
wajib berwudhu' sebelumnya. Karena hadats kecil 
diangkat dengan cara berwudhu' selama masih ada 
air. 

Apabila air sudah sama sekali tidak ada, padahal 
sudah diusahakan, maka di akhir waktu shalat, boleh 
dilakukan tayammum. Namun yang perlu 
diperhatikan, apabila di atas kendaraan masih ada 
air, baik air minum atau pun kendaraan itu memiliki 
toilet, maka tayammum belum diperkenankan. 

Para ulama menyebutkan bahwa paling tidak ada 
enam hal yang membolehkan tayammum, di 
antaranya tidak adanya air, sakit, suhu yang sangat 
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dingin, air yang tidak terjangkau, jumlah air yang 
tidak cukup, dan habisnya waktu shalat. Apabila salah 
satu dari enam keadaan itu terjadi, maka barulah 
dibolehkan tayammum. 

Namun untuk mengerjakan tayammum, kita 
butuh tanah, sebagaimana Allah SWT sebutkan : 



Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang. 
(QS. An-Nisa : 43) 


Para ulama mengatakan bahwa apa pun yang 
menjadi permukaan tanah, baik itu tanah merah, 
tanah liat, padang pasir, bebatuan, aspal, semen, dan 
segalanya termasuk dalam kategori tanah yang suci. 
Sedangkan debu-debu yang tidak terlihat menempel 
di benda-benda di sekeliling kita, tidak dibenarkan 
untuk dijadikan media untuk bertayammum. 

Jadi kalau pun di atas kendaraan seseorang ingin 
bertayammum, maka dia harus membawa tanah 
sendiri. 

2. Menghadap Kiblat 

Di antara perbedaan antara shalat wajib dan shalat 
sunnah adalah bahwa rukun syarat sah shalat wajib 
adalah menghadap ke kiblat. 

Sedangkan untuk ketentuan shalat sunnah, Allah 
SWT memberi keringanan sehingga boleh dikerjakan 
meski kita sedang berada di atas punggung unta dan 
tidak menghadap kiblat. Dasarnya adalah hadits- 
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hadits di atas : 



3 ( _ 5 ^' 015 "" 
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Dari J a bir bin Abd illah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW shalat di atas kendaraannya, 
menghadap kemana pun kendaraannya itu 
menghadap. Namun bila shalat yang fardhu, beliau 
turun dan shalat menghadap kiblat. (HR. Bukhari) 


3. Berdiri 


Dalam shalat wajib, berdiri adalah rukun shalat 
yang tidak boleh ditinggalkan secara mutlak, kecuali 
dalam keadaan yang darurat, seperti sedang sakit. 


U-^l 4J' uy^~ CR 
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Dari 'Imran bin Hushain radhiyallahuanhu bahwa 
beliau bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat 
seseorang sambil duduk , beliau 
bersabda/'Shalatlah dengan berdiribila tidak 
sanggup maka sambil duduk dan bila tidak 
sanggup sambil berbaring".(HR. Bukhari) 


Sedangkan shalat sunnah, boleh dikerjakan sambil 
duduk dan tidak diwajibkan berdiri, meski pun tidak 
sedang sakit. Dasarnya adalah hadits berikut ini : 
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Dari Abdullah bin Syaqiq Al Uqaili dia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Aisyah tentang shalat 
(sunnah)-nya Rasulullah SAW. Maka Aisyah 
radhiallahuanha menjawab: 

lijla liilS Ijl l'il (jlSj lic.ll tLjL ±lj liill IjjL ±1 JLaJ (jlS 
Ijftll ljc.ll Ija !ilj 

Beliau SAW biasa melakukan shalat malam sekian 
lama sambil berdiri, dan beliau juga biasa melakukan 
shalat malam sekian lama sambil duduk. Jika beliau 
membaca sambil berdiri, maka beliau ruku' dengan 
berdiri, dan jika beliau membaca sambil duduk, maka 
beliau ruku' sambil duduk." (HR. Muslim) 


4. Ruku' dan Sujud 


Gerakan rukuk dan sujud adalah dua rukun dalam 
shalat wajib yang mau tidak mau harus dilakukan 
dengan benar. Orang yang tidak sempurna ruku' dan 
sujudnya, yaitu yang tidak sampai benar-benar 
membungkuk dalam ruku 1 , atau tidak benar-benar 
berposisi sujud, dikatakan sebagai pencuri yang 
paling buruk. Dasarnya adalah hadits berikut ini : 


Jl 4i^-0 ijZ»\ JlJ jl oSliS jJ y£- 

Jll ya AJA y» <JjA 

Sj UijiU. Sj ^ S/ 


Dari Abi Clatadha berkata bahwa Rasul u la h SAW 
bersabda,"Pencuri yang paling buruk adalah yang 
mencuri dalam shalatnya". Para shahabat 
bertanaya/'Ya Rasulallah , bagaimana mencuri 
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dalam shalat?". "Dengan cara tidak 
menyempurnakan ruku' dan sujudnya". Atau beliau 
bersabda,"Tulang belakangnya tidak sampai lurus 
ketika ruku' dan sujud". (HR. Ahmad , Al-Hakim, At- 
Thabarany, Ibnu Khuzaemah , Ibnu Hibban) 

Namun bila shalat yang dilakukan hanya shalat 
sunnah, maka diberi keringanan untuk tidak benar- 
benar ruku' dan sujud ketika berada di atas punggung 
unta, sebagaimana hadits berikut ini. 

Dari Amir bin Rabiah radhiallahuanhu berkata: 




Aku melihat Rasulullah SAW di atas hewan 
tunggangannya melakukan shalat sunnah dengan 
memberi isyarat dengan kepala beliau kearah 
mana saja hewan tunggangannya menghadap. 
Rasulullah SAW tidak pernah melakukan seperti ini 
untuk shalat wajib". (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

5. Shalat Sunnah 

Dari dalil-dalil di atas, para ulama menyimpulkan 
bahwa shalat-shalat yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW di atas kendaraan umumnya hanya terbatas 
pada shalat yang hukumnya sunnah dan bukan shalat 
wajib. 


muka | daftar isi 



Halaman 22 dari 46 


Ketika beliau SAW melakukan shalat wajib di atas 
punggung unta, karena keadaannya tidak 
memungkinkan untuk turun ke atas tanah. 

Tentang keharusan untuk tidak shalat wajib di atas 
punggung unta, menurut para ulama, hal itu terkait 
dengan kewajiban untuk berdiri, ruku' dan sujud 
dengan sempurna bila kita melakukan shalat wajib. 
Dan juga syarat yang harus dipenuhi dalam shalat 
wajib, yaitu menghadap ke arah kiblat. 

Sedangkan khusus untuk shalat sunnah, memang 
tidak diharuskan dikerjakan dengan berdiri 
sempurna. Shalat sunnah boleh dikerjakan dengan 
duduk, meski tanpa udzur syar'i. Shalat sunnah juga 
diperkenankan untuk tidak menghadap ke arah 
kiblat. 

D. Skala Prioritas Shalat Fardhu di Atas 
Kendaraan 

Dengan beratnya syarat-syarat yang harus 
dipenuhi bagi orang yang akan melakukan shalat 
fardhu di atas kendaraannya, maka harus ada skala 
prioritas dalam mengerjakannya. 

1. Hindari Dengan Shalat Sebelum Naik 
Kendaraan 

Yang paling utama kita lakukan agar terhindar dari 
beratnya shalat di atas kendaraan adalah kita wajib 
mengupayakan agar shalat terlebih dahulu sebelum 
kita naik kendaraan. Cara ini adalah cara paling aman 
dan lebih utama, karena afdhalnya shalat itu 
dikerjakan sejak awal waktu. Dan cara ini juga 
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membuat kita terlepas dari ikhtilaf atau perbedaan 
pendapat. 

Misalnya para pekerja yang mau pulang ke 
rumahnya di sore hari. Buat mereka, akan jauh lebih 
baik untuk menunda kepulangan barang lima atau 
sepuluh menit untuk menunggu masuknya waktu 
Maghrib. Maksudnya agar dirinnya sempat 
menjalankan shalat itu terlebih dahulu. Cara itu jauh 
lebih baik ketimbang langsung terburu-buru pulang 
demi mengejar waktu, padahal akan ada problem 
shalat Maghrib yang boleh jadi tidak kebagian 
waktunya. 

2. Boleh Menunda Shalat 

Apabila cara pertama sulit untuk dikerjakan karena 
satu dan lain hal, maka cara kedua boleh juga 
dilakukan, meski keutamaannya berkurang. Cara 
kedua ini adalah kita naik kendaraan terlebih dahulu 
sambil memperhitungkan dengan cermat bahwa kita 
masih kebagian waktu untuk mengerjakan shalat 
setibanya kendaraan nanti. 

Selama waktu shalat masih ada, mengakhirkan 
shalat hingga ke bagian akhir dari waktunya oleh para 
ulama disepakati kebolehannya. Dan bahwa shalat 
masih dibenarkan untuk dikerjakan. 

Karena prinsipnya agama Islam diturunkan sebagai 
bentuk keringanan, dan bukan sebagai agama yang 
menghukum manusia. Sehingga Allah SWT 
memberikan kelonggaran buat manusia untuk 
mengerjakan shalat, bukan pada waktu yang sempit 
dan terbatas, namun diberikan keluasan untuk 
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mengerjakan shalat fardhu di dalam rentang waktu 
yang lebar. 

Rasulullah SAW bersabda : 




Shalat di awal waktu akan mendapat keridhaan 
dari Allah. Shalat di tengah waktu mendapat 
rahmat dari Allah. Dan shalat di akhir waktu akan 
mendapatkan maaf dari Allah. (H R. Ad- 
Daruguthuni) 


Namun perlu diingat bahwa meski diperbolehkan, 
cara ini jelas punya resiko, khususnya kalau kita 
tinggal di Indonesia yang tidak pernah bisa diprediksi 
kemacetan atau keterlambatannya. 

Misalnya seorang pekerja di Jakarta yang sore hari 
mau pulang ke rumahnya di Depok. Asalkan dia bisa 
memastikan lewat pengalaman sehari-hari bahwa 
dia masih bisa mengerjakan shalat Maghrib di stasiun 
kereta api tujuan, maka hal itu dibolehkan. 

Kalau kereta api diperkirakan tiba pukul 18:45 
sedangkan waktu Maghrib akan habis pukul 19:00, 
tentu masih ada sisa sedikit waktu untuk 
mengerjakan shalat Maghrib, meski dengan resiko 
tinggi. Dan seandainya kereta mengalami 
keterlambatan, maka barulah saat itu, mau tidak 
mau, shalat harus dikerjakan di atas kereta. 

3. Turun Dari Kendaraan 

Ketika prediksi kita tidak akurat, maka seandainya 
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kita masih bisa turun dari kendaraan dan melakukan 
shalat dengan benar, hal itu wajib kita lakukan. 

Misalnya ketika waktu Maghrib hampir habis, 
sementara seseorang terjebak di tengah lautan 
kemacetan Jakarta yang tidak ada habisnya. Ada dua 
pilihan saat itu, apakah kita tetap akan bertahan di 
dalam kendaraan sambil menikmati kemacetan 
tetapi kehilangan kesempatan untuk mengerjakan 
shalat Maghrib, ataukah kita turun dari kendaraan 
dan segera melaksanakan kewajiban kita? 

Tentu dalam hal ini yang wajib kita lakukan adalah 
pilihan kedua, yaitu segera turun dari kendaraan dan 
segera shalat. Pendeknya, selama kita masih bisa 
turun dari kendaraan, maka hal itu lebih utama untuk 
dikerjakan. 

4. Tetap Shalat di atas Kendaraan 

Bila tiga kemungkinan di atas sama sekali mustahil 
untuk dikerjakan, barulah pada priorias keempat, kita 
dibenarkan untuk mengerjaan shalat di atas 
kendaraan. 

Memang ada jenis kendaraan tertentu yang nyaris 
mustahil bagi kita untuk turun sembarangan, 
misalnya kereta api, kapal laut atau pesawat udara. 
Kalau turun dari kendaraan tidak dimungkinkan, 
barulah kita shalat di atas kendaraan, tentu dengan 
tetap mengerjakan semua syarat dan rukunnya. 

E. Teknik Shalat di Kendaraan 

Ada beberapa jenis kendaraan dimana kita bisa 
dengan sempurna melaksanakan shalat, misalnya 
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kapal laut, peswat udara dan kereta api. 

1. Shalat di Kapal Laut 

Di masa lalu Rasulullah SAW memerintahkan 
kepada Ja'far bin Abil Thalib untuk shalat sambil 
berdiri di atas kapal yang membawanya pergi 
berhijrah ke Habasyah, sebagaimana hadits di atas. 

Shalat bisa dikerjakan dengan sempurna, kita bisa 
berdiri tegak, ruku' sujud dan tentunya jelas 
menghadap kiblat, bila kita lakukan di atas kapal laut, 
baik kapal besar maupun kapal kecil. 

Penulis pernah berputar-putar naik perahu kecil 
dengan mesin di sekeliling Sungai Nil di kota Cairo. 
Dan di atas perahu kecil itu Penulis bisa menunaikan 
dua shalat dengan dijama' dan qashar, yaitu shalat 
Dzhuhur dan Ashar sekaligus. 

Shalat bisa dilakukan dengan posisi tetap berdiri 
sempurna, dan arah shalat tetap ke arah kiblat. 
Ruku', i'tidal, sujud dan semua gerakan shalat 
berlangsung normal seperti layaknya di atas tanah. 

Di masa sekarang ini, kapal laut yang besar bahkan 
memiliki masjid di dalamnya yang dapat menampung 
ratusan orang. Penulis pernah menumpang kapal 
laut dan bisa shalat lima waktu dengan sangat 
sempurna di atasnya, karena masjid di kapal itu amat 
luas dan nyaman. Selain karpetnya bagus, masjid itu 
juga dilengkapi dengan penyejuk ruangan. Bahkan 
masjid di depan rumah Penulis kalah mewah dengan 
masjid di atas kapal itu. 

2. Shalat di Pesawat Terbang 
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Shalat fardhu dengan berdiri sempurna dan 
menghadap kiblat tepat ke arah ka'bah juga bisa 
dengan mudah dikerjakan di atas pesawat terbang, 
asalkan jenisnya bukan helikopter atau pesawat 
tempur. 

Di dalam pesawat terbang komesial, selalu ada 
tempat yang agak luas untuk kita bisa melakukan 
shalat dengan sempurna dilengkapi ruku' dan sujud. 

Tempat itu adalah pada bagian pintu masuk atau 
keluar. Tempat itu tidak pernah diisi dengan kursi, 
karena merupakan jalan para penumpang masuk 
atau keluar ketika pesawat berada di darat. 

Pada saat pesawat sedang terbang di angkasa, 
tentunya tempat itu tidak berfungsi sebagai jalan 
keluar masuk. Di tempat itulah kita bisa melakukan 
shalat dengan sempurna. 

Bagaimana dengan arah kiblat? 

Mudah saja. Di zaman maju sekarang ini, nyaris 
semua pesawat terbang dilengkapi dengan Global 
Positioning System (GPS). Di beberapa pesawat 
berbadan lebar, biasanya dipasang layar besar LCD di 
tengah kabin, dan salah satunya menampilkan posisi 
pesawat di atas peta dunia. Bahkan beberapa 
maskapai penerbangan yang baik menyediakan layar 
LCD di kursi masing-masing dan salah satu fungsinya 
bisa sebagai GPS. 

Asalkan kita tidakterlalu awam dengan peta dunia, 
maka dengan mudah kita bisa menentukan mana 
arah kiblat kalau diukur dari posisi pesawat. Maka ke 
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arah sanalah kita menghadapkan badan saat berdiri 
melaksanakan shalat. 

Bagaimana dengan Waktu Shalat? 

Waktu shalat di atas pesawat international 
memang agak rancu. Mengingat kita tidak tahu di 
atas kota apa kita saat ini sedang terbang. Bahkan 
mungkin malah bukan di atas kota, tetapi di atas laut, 
hutan, pegunungan, padang pasir dan sejenisnya, 
dimana memang tidak pernah dibuatkan jadwal 
waktu shalatnya. 

Jadi kalau pun kita tahu kita berada di atas titik 
koordinat tertentu, masih ada masalah besar yaitu 
tidak ada jadwal shalat untuk titik koordinattersebut. 

Maka yang jadi pertanyaan, kapan kita mulai 
shalat? 

Jawabannya sebenarnya sederhana. Di atas 
pesawat yang terbang tinggi di langit itu kita justru 
dengan mudah bisa mengenali waktu shalat dengan 
sederhana. 

Untuk shalat Dzhuhur dan Ashar yang memang 
boleh dijama' itu, kita bisa melihat ke luar jendela. 
Selama matahari sudah lewat dari atas kepala kita 
dan belum tenggelam di ufuk barat, kita masih bisa 
menjama' kedua shalat itu. Untuk yakinnya, mari kita 
jama' ta'khir saja. 

Kenapa? 

Karena jama' ta'khir itu kita lakukan di waktu Ashar 
dan waktu Ashar bisa kita kenali dengan melihat ke 
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luar jendela pesawat. Selama matahari sudah 
condong ke arah Barat namun belum tenggelam, 
maka itulah waktu Ashar. 

Untuk shalat Maghrib dan Isya, agar kita tidak 
terlalu ragu, sebaiknya kita shalat jama' ta'khir di 
waktu isya. Jadi setelah kita menyaksikan matahari 
betul-betul tenggelam di ufuk barat, kita tunggu kira- 
kira 1-2 jam. Saat itu kita amat yakin bahwa waktu 
Isya sudah masuk. Maka kita shalat Maghrib dan Isya' 
dengan dijama' di waktu Isya 1 . 

Bagaimana dengan shalat shubuh? 

Shalat shubuh itu waktunya sejak terbit fajar 
hingga matahari terbit. Dan kalau kita berada di 
angkasa, mudah sekali mengenalinya. 

Cukup kita menengok keluar jendela, ketika gelap 
malam mulai hilang dan langit menunjukkan tanda- 
tanda terang namun matahari belum terbit, maka 
itulah waktu shubuh. Shalatlah shubuh pada waktu 
itu dan jangan sampai terlanjur matahari 
menampakkan diri. 

Jadi di atas pesawat yang terbang di angkasa, kita 
dengan mudah bisa menetapkan waktu shalat, 
bahkan tanpa harus melihat jam atau bertanya 
kepada awak pesawat. 

Bagaimana Wudhu'nya? 

Ini pertanyaan klasik tapi penting. Beberapa orang 
pernah berfatwa bahwa di dalam pesawat sebaiknya 
tidak usah wudhu' dan sebagai gantinya cukup 
bertayammum. Fatwa ini kelihatan bagus tetapi 
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justru bermasalah besar. Mengapa? 

Ada dua masalah besar ketika orang mau 
tayammum di atas pesawat. 


Pertama, di dalam Al-Quran Al-Kariem Allah SWT 
menegaskan bahwa tayammum itu hanya boleh 
dikerjakan bila seseorang tidak menemukan air. 


ryi s-U- j' j' ”0^3 
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Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir 
atau datang dari tempat buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, kemudian kamu 
tidak mendapat air , maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik , sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema’af lagi 
Maha Pengampun. (QS. An-Nisa': 43) 


Padahal di atas pesawat itu air berlimpah, baik 
untuk minum, juga untuk cuci muka bahkan untuk 
istinja 1 . Maka kebolehan tayammum menjadi gugur 
dengan sendiri dengan masih adanya air di atas 
pesawat. 

Kedua, di dalam Al-Quran Al-Kariem Allah SWT 
juga menegtaskan bahwa bertayammum hanya 
dibolehkan menggunakan tanah yang bersih. 
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Masalah besarnya justru di atas pesawat itu malah 
tidak ada tanah. Jadi kalau mau bertayammum di 
atas pesawat, mau tidak mau para penumpang harus 
membawa bungkusan berisi tanah untuk dipakai 
tayammum. 

Kalau semua penumpang membuka bungkusan 
berisi tanah di atas pesawat, lalu salah satunya ada 
yang bersin, maka buyarlah tanah itu. Yang lain akan 
tersenggol dan tanahnya tumpah. Dan akhirnya 
pesawat itu penuh dengan tanah. 

Bukankah tayammum bisa dengan menggunakan 
permukaan kursi? 

Inilah masalahnya, perintah bertayammum di 
dalam Al-Quran itu adalah menggunakan tanah. 
Bunyi ayatnya fatayammamu sha'idan tayyiba, bukan 
fatayammamu kursiyyan thayyiba. Sebab kursi di 
dalam pesawat udara itu jelas bukan tanah. Segala 
debu dan kotoran tentunya sudah dibersihkan 
dengan vacum cleaner. Sehingga kursi itu menjadi 
steril dari debu yang kelihatan. Kalau kursi pesawat 
International berdebu, pastilah para penumpang 
langsung bersih-bersin dan terkena radang saluran 
pernafasan (ISPA). 

Kalau pun kita masih ngotot mengatakan bahwa di 
kursi pesawat itu pasti masih tersisa debu, tentunya 
ada debu-debu ukuran mikroskopis, yang hanya bisa 
dilihat kalau kita mengintip lewat mikroskop. Tetapi 
perlu diingat bahwa debu atau molekul ukuran 
mikrospokis ini sesungguhnya bukan hanya ada di 
kursi, tetapi di udara yang kita hirup sekalipun juga 
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ada. 

Kalau debu ukuran mikroskopis itu bisa digunakan 
untuk bertayammum, maka seharusnya kita bisa 
bertayammum cukup dengan menggeleng- 
gelengkan kepala dan menggerak-gerakkan tangan 
saja, toh di udara sekitar wajah dan tangan kita ada 
banyak debu mikroskopis. 

Majelis Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama secara 
tegas menetapkan bahwa bertayammum 
menggunakan kursi pesawat terbang itu hukumnya 
tidak sah, karena tidak memenuhi ketentuan 
tayammum. 

3. Shalat di Kereta Api 

Shalat wajib di atas kereta api dalam beberapa 
kasus masih dimungkinkan, asalkan bisa memenuhi 
beberapa syarat, diantara masih bisa berdiri, ruku' 
dan sujud serta bisa menghadap kiblat. 

Beberapa rangkaian Kereta Api Eksekutif misalnya, 
masih dimungkinkan kita melaksanakan shalat wajib 
dengan benar. 

Yang pertama kali kita pikirkan adalah 
meminimalisir shalat di atas kereta. Bila kereta 
bergerak dari stasiun Gambir di Jakarta pukul 21.00 
malam, maka untuk shalat Maghrib dan Isya tidak 
perlu dilakukan di atas kereta, karena bisa kerjakan 
sebelumnya di rumah atau di stasiun. 

Tinggal yang perlu kita pikirkan adalah bagaimana 
shalat shubuhnya, karena pada saat waktu shubuh 
itu kereta tidak berhenti secara khusus untuk 
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melakukan shalat shubuh. 

Mungkin di masa mendatang, kalau Penulis bisa 
menjadi Direktur PTKA, bisa diatur bahwa diberi 
kesempatan kepada penumpang untuk turun 
sebentar kira-kira 15 menit untuk menunaikan shalat 
shubuh di stasiun tertentu. 

Untuk wudhu kita bisa melakukannya di toilet 
kereta. Karena umumnya kereta kelas bisnis dan 
eksekutif dilengkapi dengan toilet. 

Dan untuk tempat shalat, kita bisa memanfaatkan 
ruang di dekat sambungan antar gerbong, misalnya 
dengan menggelar koran atau jaket, kalau takut ada 
bekas najis. 

Dan untuk masalah arah kiblat, kita bisa sedikit 
memperkirakan dengan melihat kota asal dan kota 
tujuan. Misalnya kita naik kereta Argo Bromo 
Anggrek dari Jakarta ke Surabaya. Secara umum, 
kereta akan bergerak dari arah Barat ke Timur. Maka 
arah kiblat bisa kita perkirakan yaitu arah datangnya 
kereta, atau menghadap ke belakang. 

Dan sebaliknya, bila perjalanan kereta itu dari 
Surabaya ke Jakarta, maka kita shalat menghadap 
arah tujuan kereta, atau menghadap ke depan. 

Tentu saja arah ini tidak tepat benar ke arah kiblat, 
sebab biar bagaimana pun juga rel kereta api itu pasti 
berbelok-belok. Namun secara umum relatif arah rel 
kereta itu umunya lurus, kalau perlu memotong 
SAWah, desa, lembah, ngarai, gunung bahkan sampai 
dibuatkan terowongan. 
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Semua menunjukkan bahwa sesungguhnya arah 
rel kereta api cenderung lurus. 

Maka kita bisa melakukan shalat shubuh 2 rakaat 
yang ringan saja, dimana syarat dan rukun shalat 
terpenuhi dengan lengkap. 

Syarat shalat yang pertama yaitu itu suci dari 
hadats kecil, kita lakukan dengan berwudhu' di toilet 
kereta dengan menggunakan air dan bukan dengan 
cara bertayammum. Syarat shalat yang kedua yaitu 
menghadap kiblat kita penuhi dengan 
memperkirakan arah kereta. 

Sedangkan rukun shalat wajib yaitu berdiri, bisa 
kita lakukan dengan sempurna di tempat dekat 
sambungan gerbong. Sebenarnya di lorong tengah- 
tengah antara kursi juga bisa, namun takut 
mengganggu dan terganggu oleh orang lewat. 
Urusan ini kita minimalisir dengan mencari ruang 
yang agak lega, yaitu di dekat sambungan. 

Sesungguhnya kalau shalat shubuh bisa saja kita 
gunakan lorong di tengah-tengah kursi penumpang, 
karena umumnya pada waktu shubuh itu, para 
penumpang masih lelap tidur. Toh kita bisa 
melakukan shalat dua rakaat hanya dalam hitungan 1 
atau 2 menit saja. Kita tidak perlu membaca surat Al- 
Baqarah atau surat Yasin ketika shalat di atas kereta 
api. 

4. Shalat Ketika Menumpang Bus Antar 
Kota 

Urusan shalat ketika kita menumpang bus umum 
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antar kota atau antar negara, sebenarnya tidak 
terlalu sulit. Sebab pada dasarnya, bus antar kota itu 
adalah kendaraan yang selalu berhenti di terminal- 
terminal tertentu, atau di rest area tertentu. 
Sehingga pada dasarnya kita dapat memanfaatkan 
waktu-waktu tersebut untuk melakukan shalat 
fardhu. Dan untuk lebih utamanya, lakukan shalat 
fardhu itu dengan dijamak dan diqashar. Selain lebih 
cepat, umumnya para ulama lebih mengutamakan 
jama' dan qashar ketika dalam perjalanan. 

Biasanya di tempat-tempat pemberhentian yang 
resmi seperti restoran, terminal atau pun rest area, 
tersedia mushalla dan juga toilet. Namun bila fasilitas 
itu tidak tersedia, tetap saja kita masih bisa 
melakukan shalat fardhu di sembarang tempat, 
asalkan bisa menghadap kiblat dengan benar, berdiri, 
ruku' dan sujud dengan sempurna. 

Namun dalam kasus tertentu, seperti untuk shalat 
shubuh, seringkali bus antar kota itu tetap saja 
meluncur tanpa berhenti. 

Sebenarnya yang harus dilakukan oleh pengemudi 
adalah berhenti sejenak untuk memberikan 
kesempatan kepada para penumpang dapat 
melaksanakan shalat shubuh. Sebab berhenti 
sejenak barang 10 menit untuk sekedar melakukan 
shalat shubuh tentu tidak akan membuat perjalanan 
jadi terlambat. Kewajiban ini terutama tertumpu di 
pundak sang pengemudi. 

Bila pengemudi bus itu seorang muslim, minimal 
dia wajib melakukan shalat shubuh untuk dirinya 
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sendiri. Dan tentunya dia juga wajib memberi 
kesempatan kepada penumpangnya yang muslim 
untuk melakukan shalat shubuh. 

Bila pengemudi itu tidak berhenti untuk shalat 
shubuh, maka penumpangnya yang muslim tentu 
berhak sekaligus berkewajiban untuk 
memberitahukan hal ini kepada si pengemudi bus, 
yaitu agar si pengemudi berhenti sejenak sekedar 
untuk melakukan shalat shubuh. 

Disinilah sesungguhnya letak kualitas seorang 
muslim diuji, apakah dia tergerak hatinya untuk 
memberitahukan si pengemudi, ataukah dia hanya 
diam saja melihat kemungkaran terjadi di depan 
mata. Sayangnya yang justru paling sering kita temui, 
kebanyakan orang merasa sungkan untuk mengajak 
si pengemudi bus untuk berhenti sejenak sekedar 
untuk shalat. 

Bila si pengemudi adalah seorang non muslim, 
memang dia tidak wajib untuk mengerjakan shalat. 
Namun bukti bahwa dia punya niat baik mau hidup 
berdampingan dengan umat Islam sebagai kafir 
dzimmi adalah dia memberikan kesempatan kepada 
penumpang yang muslim untuk melakukan shalat 
shubuh. Bila dia tidak tahu adanya kewajiban seperti 
itu, maka penumpang yang muslim wajib 
memberitahukan. Dan tidak boleh hanya diam saja. 

F. Kendaraan Yang Tidak Memungkinkan 
Shalat 

Tetapi memang harus kita akui tidak semua kereta 
api berfasilitas yang memungkinkan kita shalat. 
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Misalnya kereta api kelas ekonomi yang umumnya 
sangat parah. 

Apalagi di musim liburan atau musim mudik 
lebaran, praktis kita sama sekali tidak mungkin 
melakukan shalat, selain karena toiletnya tidak 
mengeluarkan air, juga toilet itu malah diisi para 
penumpang yang tidak kebagian kursi. 

Begitu juga tempat yang lega sudah tidak ada lagi, 
karena dijejali dengan ribuan penumpang yang 
berdesakan di setiap jengkal badan gerbong kereta. 
Satu-satunya tempat yang agak lapang adalah atap 
kereta. Tapi di musim ramai, seringkali atap kereta 
pun dipenuhi manusia. 

Maka kalau kita perhatikan syarat-syarat dari para 
ulama tentang shalat wajib di atas kendaraan, 
rasanya mustahil kita bisa melakukan shalat. Lalu 
apakah kita tidak shalat? 

Para ulama dalam hal ini berbeda pandangan 
menjadi empat pendapat. 

1. Shalat di Kendaraan & Mengulangi 
Setelah Tiba 

Pendapat pertama mewajibkan shalat di atas 
kendaraan itu sebisa-bisanya, tetapi setelah turun 
nanti, wajib mengulangi atau mengganti dengan 
shalat yang sempurna. 

Sebenarnya pendapat ini mengakui bahwa shalat 
di atas kendaraan yang seperti ini tidak sah 
hukumnya, karena tanpa wudhu' atau tayammum, 
atau juga karena tidak berdiri menghadap kiblat, 
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tidak ruku' atau sujud dengan benar. 

Namun mereka tetap mengharuskannya, dengan 
dasar bahwa karena kita tetap wajib taat kepada 
Allah SWT dengan semampunya. Dalilnya adalah 
firman Allah SWT : 

lalbail Lc 41)1 i 

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kesanggupanmu. (QS. At-Taghabun : 16) 

Karena itu shalat ini dikerjakan dengan sebisa- 
bisanya, walau pun hanya dengan mengucapkan 
lafadz-lafadznya saja, atau dengan isyarat 
menggerakkan bagian-bagian tubuhnya. Sebagian 
ulama mengistilahkan shalat seperti ini adalah shalat 
menghormati waktu, li hurmatil-waqti (^j 

Cii jll j. 

Karena shalat ini tidak sah hukumnya, maka 
kewajibannya belum gugur. Sehingga ketika sudah 
turun dari kendaraan itu dan shalat bisa dikerjakan 
dengan sempurna, masih ada kewajiban untuk 
menggantinya, meski waktunya telah lewat. 

Apabila waktunya masih ada, shalat itu diulangi 
lagi dengan sempurna, yaitu dengan berwudhu, 
berdiri, menghadap kiblat, ruku 1 dan sujud. Dan 
namanya adalah mengulangi shalat 
(i’adatushshalah). Sedangkan bila waktunya sudah 
lewat dan shalat itu diulangi lagi, namanya adalah 
mengqadha' shalat (qadha'ush-shalah). 

Misalnya bus tadi tiba di kota tujuan sudah lewat 
jam 08.00 pagi, maka sesampainya di kota tujuan itu, 
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menurut pendapat ini kita masih tetap diwajibkan 
untuk melakukan shalat shubuh. 

Dan karena waktu shubuh telah lewat, maka shalat 
yang dilakukan di luar waktunya disebut dengan 
istilah shalat qadha\ 

2. Shalat di Kendaraan Tidak Mengulangi 
Sesudahnya 

Pendapat kedua ini sebenarnya mirip dengan 
pendapat di atas, yaitu mewajibkan kita shalat 
sebisa-bisanya di atas kendaraan. Meski pun shalat 
itu tanpa wudhu' atau tayammum, juga tanpa 
menghadap kiblat, atau berdiri, ruku' dan sujud. 

Perbedaannya dengan pendapat pertama, 
pendapat ini cenderung mengatakan bahwa bila 
shalat di atas kendaraan ini telah dikerjakan, maka 
kewajiban shalat telah gugur. Sehingga tidak perlu 
lagi shalat itu diulangi setibanya di tempat tujuan. 
Karena dianggap sudah sah dan diterima Allah SWT. 
Dan Allah SWT lebih tahu apa yang ada di dalam hati 
hamba-Nya. 

3. Tidak Shalat di Kendaraan dan 
Mengqadha’ Sesudahnya 

Pendapat ketiga agak berbeda dengan pendapat 
pertama dan kedua. Dalam pandangan pendapat 
yang ketiga ini, karena semua syarat dan ketentuan 
sah-nya shalat tidak terpenuhi, maka kewajiban 
shalat menjadi gugur dengan sendirinya dalam 
keadaan seperti itu. Sehingga kita tidak perlu 
melakukan shalat apa pun, tidak juga shalat untuk 
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menghormati waktu. 

Dasarnya karena Rasulullah SAW pun tidak pernah 
memberi contoh seperti apa shalat untuk 
menghormati waktu, yang tanpa memenuhi semua 
persyaratan yang diwajibkan. 

Namun kalau kewajiban shalat itu gugur, sifatnya 
hanya ketika sedang ada halangan. Sedangkan bila 
halangan itu sudah tidak ada lagi, maka kewajiban 
shalat kembali berlaku, meski sudah lewat waktunya. 

Dasar pendapat ini karena seseorang tetap akan 
ditanya di hari kiamat tentang shalat yang belum 
dikerjakannya. Maka untuk itu tetap wajib untuk 
mengganti shalat yang tidak dikerjakan itu, meski 
waktunya sudah lewat. Dengan kata lain, tetap wajib 
untuk mengqadha' shalat meski waktunya sudah 
lewat. 

Dasar yang lain adalah apa yang dikerjakan oleh 
Rasulullah SAW ketika berkecamuk perang Ahzab 
(Khandaq), dimana beliau pernah tidak mengerjakan 
empat shalat fardhu berturut-turut, yaitu Dzhuhur, 
Ashar, Maghrib dan Isya'. Namun setelah itu, beliau 
menggantinya di tengah malam, ketika keadaan telah 
memungkinkan. 

4. Tidak Shalat di Kendaraan dan Tidak 
Mengganti 

Pendapat yang keempat punya kemiripan dengan 
pendapat yang ketiga, yaitu tidak perlu mengerjakan 
shalat untuk menghormati waktu, karena tidak ada 
contohnya dari Rasulullah SAW. 
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Bedanya, pendapat keempat ini juga tidak 
mewajibkan untuk mengganti shalat yang tidak 
dikerjakan itu setelah tiba di tempat tujuan. 
Alasannya, karena mereka memang bahwa shalat 
qadha' itu tidak disyariatkan. 

Dan pendapat terakhir itu sebenarnya tidak ada 
satupun ulama yang mengatakannya. Tetapi 
anehnya, justru tindakan nomor empat itulah yang 
rata-rata dikerjakan oleh umat Islam di negeri yang 
mayoritas muslim ini. 

Sebenarnya maksudnya adalah bahwa 
kebanyakan bangsa Indonesia ini memang tidak 
shalat sama sekali. Bukan hanya di atas kendaraan 
saja mereka tidak shalat, bahkan jangan-jangan di 
luar perjalanan pun, seperti ketika di rumah, shalat 
memang tidak dikerjakan. 

Meski demikian, jangan heran kalau kita akan 
mendengar lebih dari seribu alasan yang mereka 
kemukakan, untuk membela diri mereka. Di 
antaranya adalah masalah keraguan apakah pakaian 
mereka najis atau tidak. 

Selain itu juga alasan bahwa nanti akan dijama' 
atau diqadha’ saja shalatnya di rumah, walaupun 
sudah bisa dipastikan bahwa jama' atau qadha' shalat 
tidak akan dikerjakan. Dan kalau pun dikerjakan juga 
masih bermasalah dari sisi hukum kebolehannya. 

Untuk memudahkannya, kita bisa buatkan tabel 
seperti berikut ini : 
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l’adah Qadha' 

Pendapat 1 

ya 

Ya 

Pendapat II 

Ya 

tidak 

Pendapat III 

tidak 

Ya 

Pendapat IV 

tidak 

tidak 


Dari keempat pendapat di atas, pendapat yang 
paling hati-hati adalah pendapat yang pertama, yaitu 
tetap shalat sebisa-bisanya di atas kendaraan, namun 
setibanya di tempat tujuan, shalat itu diganti dengan 
shalat qadha'. 

Dan tentu saja yang paling berbahaya sekaligus 
juga berdosa adalah pendapat yang terakhir, karena 
intinya memang tidak shalat. 

Semoga kita bisa menjadi orang-orang yang 
menjalankan pendapat yang pertama, atau 
setidaknya kedua atau ketiga, tetapi jangan sampai 
melaksanakan pendapat yang keempat, alias 
meninggalkan shalat dengan utuh. 

Na'udzubillamin zalik. 

□ 
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Bab 1: Shalat Qashar 


Ciri khas syariat Islam adalah keringanan dan 
kemudahan yang tersebar di hampir semua bagian 
ibadah. Salah satunya adalah keringanan untuk 
mengqashar shalat. Mengqashar adalah mengurangi 
jumlah rakaat shalat ruba'iyah (yang jumlah 
rakaatnya empat) menjadi dua rakaat. 

Namun semua keringanan itu punya aturan, 
sejumlah syarat dan ketentuan untuk bisa dilakukan. 
Tidak boleh asal mengurangi begitu saja. 

A. Pengertian 

1. Bahasa 


Makna kata qashr [j^) secara bahasa adalah 
mengurangi atau meringkas. Disebutkan di dalam Al- 
Quran bahwa Rasulullah SAW bermimpi pergi haji, 
lalu sebagian shahabat ada yang mencukur botak 
kepalanya (muhalliqin) dan ada yang mencukur 
sebagian (muqashshirin) 


/jj'ja a'a s-Lii j) 
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 
pasti akan memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut 
kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 
merasa takut. (QS. Al-Fath : 27) 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah, definisi qashr shalat 
adalah mengurangi bilangan rakaat pada shalat 
fardhu, dari empat rakaat menjadi dua rakaat. 

Shalat Shubuh yang jumlahnya dua rakaat, tidak 
ada ketentuan untuk mengqasharnya. Demikian juga 
Shalat Maghrib yang tiga rakaat, juga tidak ada 
ketentuan untuk mengqasharnya. Dan shalat sunnah 
pun tidak ada ketentuan qasharnya. 

B. Masyru'iyah 

Pengurangan jumlah rakaat dari empat menjadi 
tinggal dua adalah pensyariatan yang didasarkan 
pada nash-nash Al-Quran dan As-Sunnah, serta 
dikuatkan dengan ijma' para ulama. 

1. Al-Quran 

Asal kebolehan melakukan dalam melakukan 
pengurangan jumlah rakaat dari empat menjadi dua 
adalah firman Allah SWT. Allah SWT berfirman di 
dalam Al-Quran al-Kariem tentang keringanan bagi 
orang yang sedang dalam perjalanan untuk 
mengurangi jumlah bilangan rakaat shalat. 
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Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu men-gashar shalat, jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. (QS. An-Nisa : 110) 


Di dalam ayat ini sebenarnya pensyariatan qashr 
shalat masih sangat terkait dengan syarat keadaan 
takut. Hal itu nampak jelas ketika ayat ini 
menyebutkan : in khiftum an yaftinakumulladzina 
kafaru. 

Ketika ayat ini turun di masa Nabi SAW, nyaris 
hampir seluruh perjalanan Nabi SAW berada di 
bahwa ancaman orang-orang kafir, yaitu dalam 
keadaan perang. 

Yang kemudian menjadi masalah : apakah 
kebolehan mengqashar shalat ini hanya berlaku pada 
saat perang saja? Ataukah juga tetap berlaku meski 
tidak ada perang? 

Kalau hanya mengandalkan ayat ini saja, secara 
logika akal sehat, shalat qashar hanya berlaku pada 
saat perjalanan ke medan perang saja. Namun 
ternyata kita mendapatkan penjelasan dari hadits 
Nabi SAW berikut ini : 

2. As-Sunnah 
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Penjelasan dari As-Sunnah menegaskan bahwa 
shalat qashr itu bukan hanya terbatas pada keadaan 
perang saja, meski pun ayatnya memang 
menyebutkan demikian. 


Ya'la bin Umayyah bertanya kepada Umar bin Al- 
Khattab radhiyallahuanhu,"Kenapa kita tetap 
mengqasharshalat, padahal kita sudah berada dalam 
suasana aman?". Umar menjawab,"Aku juga pernah 
menanyakan hal yang serupa kepada Nabi SAW, dan 
beliau menjawab : 


^ / s' / f O s s ^ | ^ Jjj / ^ 

U JlUI 


",Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada 
kalian, maka terima lah sedekah itu". (HR. Muslim) 


Hadits shahih ini menepis berbagai penafsiran dan 
spekulasi bahwa shalat qashar terbatas hanya pada 
situasi perang saja. Dan bahwa dalam keadaan damai 
pun shalat qashar tetap berlaku. 


Sebenarnya hadits-hadits yang menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW selalu menqashar shalatnya di 
dalam setiap perjalanan yang beliau lakukan sudah 
mencapai hadits yang mutawatir, karena jumlahnya 
sangat banyak. 

Di antaranya adalah sabda Rasulullah SAW dari 
riwayat istri beliau ummul mukminin : 


yu~ Jl 0*^X0 oJSli (joiSj o^CaJl XX Jjjl 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha berkata:" Awal 
mula diwajibkan shalat Itu 2 rakaat kemudian 
ditetapkan bagi shalat safar dan disempurnakan (4 
rakaat) bagi shalat hadhar (tidak safar) (HR 
Bukhari Muslim) 


,2 

t* 


^ C-U (jOtSj 

aIIp ojIS"U yu~S\ <j <j 


Dari Aisyah radhiyallahu'anha berkata 
"Diwajibkan shalat dua rakaat kecuali Maghrib , 
karena Maghrib adalah shalat witir di siang hari 
kemudian disempurnakan (4 rakaat) bagi shalat 
hadhar (tidak safar) dan ditetapkan bagi shalat 
safar" (HR. Ahmad) 


Dalam riwayat Al-Bukhari ada penambahan : 


JjSlI ojjfj USjt f 


Kemudian beliau SAW hijrah maka diwajibkan 
shalat itu 4 rakaat dan ditetapkan bagi shalat safar 
atas yang perama (2 rakaat) (HR. Bukhari) 


f o 


^1 p (j Jjjj S/ jlSo □ 


Abdul la h bin Umar berkata,"Aku menemani 
Rasulullah SAW, beliau tidak pernah menambah 
shalat lebih dari 2 rakaat dalam safar, demikian pula 
Abu Bakar, Umar dan Utsman." (HR. Bukhari Muslim) 
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C. Qashr dan Itmam 

Para ulama berbeda pendapat tentang yang 
manakah shalat yang asli, apakah aslinya dua rakaat 
lalu kemudian ditambah menjadi tiga dan empat 
rakaat? Ataukah aslinya empat rakaat, lalu kemudian 
Allah memberikan keringanan. 

1. Jumhur Ulama 


Jumhur ulama diantaranya mazhab Al-Malikiyah, 
Asy-Syafi'yah dan Al-Hanabilah sepakat bahwa yang 
merupakan asal adalah shalat itu empat rakaat, lalu 
Allah SWT memberikan keringanan pada shalat yang 
empat rakaat untuk diqashar menjadi dua rakaat. 


Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW, yang 
secara tegas menyebutkan bahwa qashr itu 
merupakan sedekahdari Allah SWT. 


^ s s s ^ 0 y' ^ I y ^ ^ 
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"Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada 
kalian , maka terima la h sedekah itu". (H R. Muslim) 


2. Mazhab Al-Hanafiyah 

Sedangkan Mazhab Al-Hanafiyah sepakat 
menyebutkan bahwa yang merupakan justru shalat 
qashar yang dua rakaat, sedangkan itmam yang 
empat rakaat merupakan tambahan. 


Dasarnya adalah hadits Rasulullah SAW ; 

jktdi\ L» Jji 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha berkata:" Awal 
mula diwajibkan shalat itu 2 rakaat kemudian 
ditetapkan bagi shalat safar dan disempurnakan ( 4 
rakaat) bagi shalat hadhar (tidak safar) (HR Bukhari 
Muslim) 

D. Hukum 


Di kalangan ulama terdapat perrbedaan pendapat, 
apakah mengqashar shalat dalam safat itu wajib, 
sunnah atau pilihan. 

1. Wajib 

Mazhab Abu hanifah mewajibkan qashar bagi 
orang yang melakukan perjalanan yang telah 
terpenuhi syaratnya. Istilah lain yang sering 
digunakan adalah azimah. 

Dan tidak boleh shalat dengan itmam, yaitu 
menyempurnakan dengan 4 rakaat dalam keadaan 
tersebut. Bila dilakukan hukumnya dosa. 


Dalil yang mereka gunakan adalah salah satu 
hadits di atas, dimana mereka menarik kesimpulan 
hukum menjadi wajib, bukan sunnah atau pilihan. 


yu+ Jl Jjl 






Dari Aisyah radhiyallahu 'anha berkata:" Awal 
mula diwajibkan shalat Itu 2 rakaat kemudian 
ditetapkan bagi shalat safar dan disempurnakan ( 
4 rakaat) bagi shalat hadhar (tidak safar). (HR 
Bukhari Muslim) 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhu berkata:"Alah 
SWT telah mewajibkan di atas lidah Nabi kalian 
bahwa shalat dalam had ha r (tidak safar) 
sebanyak4 rakaat , dalam safar 2 rakaat dan dalam 
keadaan kahuf (takut) satu rakaat (HR. Muslim) 


Dua hadits di atas memang tegas menyebut istilah 
'mewajibkan 1 , sehingga barangkali inilah adalan 
mazhab Hanafi untuk mewajibkan qashar shalat 
dalam perjalanan. 

2. Sunnah 

Yang masyhur berpendapat bahwa mengqashar 
shalat hukumnya sunnah adalah mazhab Malikiyah. 

Dasarnya adalah tindakan Rasulullah SAW yang 
secara umum selalu mengqashar shalat dalam 
hampir semua perjalanan beliau. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu 


9 o 




Abdul la h bin Umar berkata,"Aku menemani 
Rasulullah SAW, beliau tidak pernah menambah 
shalat lebih dari 2 rakaat dalam safar, demikian pula 
Abu Bakar, Umar dan Utsman." (HR. Bukhari Muslim) 

3. Pilihan 
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Yang berpendapat bahwa mengqashar shalat atau 
tidak itu merupakan pilihan adalah mazhab As- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah. 

Namun bagi mereka, mengqashar itu tetap lebih 
afdhal, karena merupakan sedekah dari Allah SWT. 

4*tVv ^ \ k 1 S ^ 4jij| j .V ^\ \ 4 AV ^ 

Umar radhiyallahuanhu berkata,"(Qashar) adalah 
sedekah yang Allah berikan padamu, maka terimalah 
sedekah-Nya." (HR. Ahmad dan Al-Baihaqi) 


Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Allah 
SWT menyukai bila kita menerima sedekah-Nya 



Ibnu Mas'ud berkata,"Sesungguhnya Allah suka 
bila sedekahnya diterima sebagaimana Dia suka bila 
kewajibannya dijalankan." (HR. Ahmad). 

Mereka juga berdalil dari tindakan para shahabat 
Nabi SAW dalam banyak perjalanan, kadang mereka 
mengqashar tapi kadang juga tidak mengqasharnya. 
Sehingga mengqashar atau tidak merupakan pilihan. 
Mereka tidak saling memandang aib atas apa yang 
dilakukan teman mereka. 


Selain itu Aisyah dan Rasulullah SAW pernah 
mengadakan perjalanan, dimana mereka saling 
berbeda dalam shalat, yang satu mengqashar yang 
lain tidak mengqashar. 


o f / 
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Aku pernah melakukan umrah bersama Rasullah 
SAW di bulan Ramadhan, beliau SAW berbuka dan 
aku tetap berpuasa, beliau mengqashar shalat dan 
aku tidak. Maka Aku berkata,"Dengan ibu dan 
ayahku, Anda berbuka dan aku berpuasa, Anda 
mengqashar dan Aku tidak". Beliau 
menjawab,"Kamu baik, wahai Aisyah". (HR. Ad- 
Daruguthuny) 

E. Kriteria Safar Yang Membolehkan Qashar 

Tidak semua safar membolehkan kita untuk 
mengqashar shalat. Hanya safar dengan kriteria 
tertentu saja yang membolehkan kita 
mengqasharnya. 

1. Niat 

Agar berstatus musafir, maka seseorang harus 
berniat dan menyengaja untuk melakukan safar. 
Syarat ini disepakati oleh semua ulama. 

Maka seorang yang diculik dengan paksa ke 
tempat yang jauh atau diasingkan ke negeri lain, 
padahal dalam dirinya tidak ada niat sedikit pun 
untuk melakukan safar, secara hukum syar'i bukan 
termasuk musafir. 

Niat untuk melakukan safar akan hilang ketika 
seseorang berhenti dalam perjalanannya dan 
mengubah niatnya dari musafir menjadi ingin tinggal 
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dan menetap untuk seterusnya. 

Maka orang yang pergi merantau dari kampung ke 
Jakarta dengan tujuan untuk menetap di Jakarta, juga 
dianggap sudah bukan lagi musafir. Dia menjadi 
musafir hanya selama di kendaraan saja. Begitu 
sudah sampai di Jakarta, maka dia bukan musafir lagi. 

2. Jarak 

Kriteria kedua dari safar yang membolehkan 
qashar adalah masalah jarak minimal dari 
keseluruhan safar itu. Sehingga tidak mentang- 
mentang orang keluar kota, lantas bisa disebut 
musafir. Minimal harus ada jarak tertentu agar safar 
itu membolehkan shalat qashar. 

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa para ulama 
berbeda pendapat tentang kebolehan menjama' 
shalat dilihat dari segi batas minimal jarak perjalanan. 

a. Jumhur Ulama : 4 Burud 


Jumhur ulama dari kalangan mazhab Al-Malikiyah, 
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah umumnya sepakat 
bahwa minimal berjarak empat burud. 

Dasar ketentuan minimal empat burud ini ada 
banyak, di antaranya adalah sabda Rasulullah SAW 
berikut ini : 


aSsA Sy A*Jjl (3 ° " 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Wahai penduduk 
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Mekkah, janganlah kalian mengqashar shalat bila 

kurang dari 4 buru d, dari Mekkah ke Usfan". (H R. 

Ad-Daruguthuny) 

Selain dalil hadits di atas, dasar dari jarak minimal 
4 burud adalah apa yang selalu dilakukan oleh dua 
ulama besar dari kalangan shahabat, yaitu Ibnu Umar 
dan Ibnu Abbas radhiyallahuanhuma. Mereka berdua 
tidak pernah mengqashar shalat kecuali bila 
perjalanan itu berjarak minimal 4 burud. Dan tidak 
ada yang menentang hal itu dari para shahabat yang 
lain. 

Dalil lainnya adalah apa yang disebutkan oleh Al- 
Atsram, bahwa Abu Abdillah ditanya, 

"Dalam jarak berapa Anda mengqashar shalat?". 
Beliau menjawab,"Empat burud". Ditanya 
lagi,"Apakah itu sama dengan jarak perjalanan sehari 
penuh?". Beliau menjawab,"Tidak, tapi empat burud 
atau 16 farsakh, yaitu sejauh perjalanan dua hari". 

Para ulama sepakat menyatakan bahwa jarak 1 
farsakh itu sama dengan 4 mil. Dalam tahkik kitab 
Bidayatul Mujtahid dituliskan bahwa 4 burud itu 
sama dengan 88,704 km . 

Meski jarak itu bisa ditempuh hanya dengan satu 
jam naik pesawat terbang, tetap dianggap telah 
memenuhi syarat perjalanan. Karena yang dijadikan 
dasar bukan lagi hari atau waktu, melainkan jarak 
tempuh. 

Sebagai perbandingan saja, kalau kita sekarang ini 
tinggal di Jakarta, sampai dimanakah batas jarak 
qasharyang dibenarkan? 
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Seringkali daerah puncak dianggap sudah 
mencapai jarak dibolehkannya Qashar. Tetapi apa 
benar, mari coba kita teliti lebih jauh. 

Penulis menggunakan peta di hp yang bisa 
mengukur jarak, yaitu antara dua titik yaitu masjid 
lstiqlal di pusat Jakarta dengan masjid At-Ta'awun di 
kawasan puncak. Hasilnya sebagaimana terlihat dari 
gambar ini, jaraknya baru mencapai 83 km saja, 
belum sampai 88,704 km. Maka kalau safar kita 
hanya seputaran kawasan puncak, belum bisa 
dianggap safar yang membolehkan qashar shalat. 
Harus ditambah lagi kira-kira 5-6 km lagi agar bisa 
masuk kategori itu. 

Dua Hari Perjalanan. 

Dan semua ulama sepakat bahwa meski pun 
disebut masa perjalanan dua hari, namun yang 
dijadikan hitungan sama sekali bukan masa tempuh. 
Tetapi yang dijadikan hitungan adalah jarak yang bisa 
ditempuh di masa itu selama dua hari perjalanan. 

Pertanyannya, kalau memang yang dimaksud 
dengan jarak disini bukan waktu tempuh dua hari, 
lalu mengapa dalilnya malah menyebutkan waktu 
dan bukan jarak. 

Jawabnya karena di masa Rasulullah SAW dan 
beberapa tahun sesudahnya, orang-orang terbiasa 
menyebutkan jarak antar satu negeri dengan negeri 
lainnya dengan hitungan waktu tempuh, bukan 
dengan skala kilometer atau mil. 

Di masa sekarang ini, kita masih menemukan 
masyarakat yang menyebut jarak antar kota dengan 
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hitungan waktu. Salah satunya di Jepang yang sangat 
maju teknologi perkereta-apiannya. Disana orang- 
oran terbiasa menyebut jarak satu kota dengan kota 
lainnya dengan hitungan jam. Maksudnya tentu 
bukan dengan jalan kaki melainkan dengan naik 
kereta cepat Sinkansen. 

Sedangkan perjalanan dua hari di masa Rasulullah 
SAW tentunya dihitung dengan berjalan kaki dengan 
langkah yang biasanya. Meski pun naik kuda atau 
unta, sebenarnya relatif masa tempuhnya kurang 
lebih sama. Karena kuda atau unta bila berjalan di 
padang pasir tentu tidak berlari, sebab tenaganya 
akan cepat habis. 

Perjalanan antar negeri di masa itu yang dihitung 
hanya perjalanan siang saja, sedangkan malam hari 
tidak dihitung, karena biasanya malam hari para 
khafilah yang melintasi padang pasir beristirahat. 

Masa tempuh seperti ini kalau dikonversikan 
dengan jarak tempuh sebanding dengan jarak 24 mil. 
Dan sebanding pula dengan jarak 4 burud, juga 
sebanding dengan 16 farsakh. Jarak ini juga sama 
dengan 48 mil hasyimi. 

b. Jarak 3 Hari Perjalanan 

Abu Hanifah dan para ulama Kufah mengatakan 
minimal jarak safar yang membolehkan qashar itu 
adalah bila jaraknya minimal sejauh perjalanan tiga 
hari, baik perjalanan itu ditempuh dengan 
menunggang unta atau berjalan kaki, keduanya 
relatif sama. Dan tidak disyaratkan perjalanan itu 
siang dan malam, tetapi cukup sejak pagi hingga 
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zawal di siang hari. 

Safar selama tiga hari ini kira-kira sebanding 
dengan safar sejauh 3 marhalah. Karena 
kebiasaannya seseorang melakukan safar sehari 
menempuh satu marhalah. 


Dasar dari penggunaan masa waktu tiga hari ini 
adalah hadits Nabi SAW, dimana dalam beberapa 
hadits beliau selalu menyebut perjalanan dengan 
masa waktu tempuh tiga hari. Seperti hadits tentang 
mengusap sepatu, disana dikatakan bahwa seorang 
boleh mengusap sepatu selama perjalanan 3 hari. 



Orang yang mugim mengusap sepatu dalam 
jangka waktu sehari semalam, sedangkan orang 
yang safar mengusap sepatu dalam jangka waktu 
tiga hari tiga malam. (HR. Ibnu Abl Syalbah) 


Demikian juga ketika Rasulullah SAW 
menyebutkan tentang larangan wanita bepergian 
tanpa mahram yang menyertainya, beliau menyebut 
perjalanan selama 3 hari. 




o * f 


Dari Ibnu Umar radhiyallhuanhu bahwa Rasulullah 
SAW bersabda/'Tidak halal bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian 
sejauh 3 malam kecuali bersama mahram". (HR. 
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Muslim) 

Menurut mazhab Al-Hanafiyah, penyebutan 3 hari 
perjalanan itu pasti ada maksudnya, yaitu untuk 
menyebutkan bahwa minimal jarak perjalanan yang 
membolehkan qashar adalah sejauh perjalanan 3 
hari. 

Kalau kita konversikan jarak perjalanan tiga hari, 
maka hitungannya adalah sekitar 135 Km. 

c. Tanpa Batas Minimal 

Sedangkan pendapat mazhab Zhahiri mengatakan 
tidak ada batas minimal seperti yang telah kami 
sebutkan di atas. Jadi mutlak safar, artinya berapa 
pun jaraknya yang penting sudah masuk dalam 
kriteria safar atau perjalanan. Di antara ulama yang 
mewakili kalangan ini salah satunya adalah Ibnu 
Taimiyah. 

Menurut pandangan mazhab ini, seseorang sudah 
disebut sebagai musafir meski jarak yang 
ditempuhnya hanya berjarak 3 farsakh atau 3 mil 
saja. 

Dasar pendapat ini adalah hadits berikut ini. 




Anas berkata bahwa Rasulullah SAW jika keluar 
menempuh jarak 3 mil atau 3 farsakh beliau shalat 
dua rakaat" (HR Muslim) 
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Namun meski hadits ini shahih dari segi 
periwayatannya, namun cara menarik 
kesimpulannya yang tidak disepakati. Umurnya para 
fuqaha mengartikan hadits ini bukan sebagai jarak 
safar yang membolehkan qashar, namun kapan 
shalat qashar sudah boleh mulai dikerjakan. 
Sementara safarnya itu sendiri tetap minimal 
berjarak empat burud atau enambelas farsakh. 


Ketika Rasulullah SAW mengadakan perjalanan 
dari Madinah ke Mekkah, beliau sudah mulai 
mengqashar sejak masih di Dzil-Hulaifah, atau yang 
sekarang disebut dengan Bi'r Ali. Kalau diukur 
jaraknya hanya beberapa kilmometer saja dari 
Madinah. 


Utjj! <Uj.AAJIj Lj J 
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Dari Anos bin Malik radhiyallahuanhu berkata , "Aku 
shalat Dzuhur bersama Rasulullah SA W di Madinah 
4 rakaat , dan shalat Ashar bersama beliau di Dzil 
Hulaifah 2 rakaat. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Tetapi sebagaimana kita ketahui, tujuan safar 
beliau SAW bukan semata-mata mau pergi ke Dzil- 
hulaifah. Beliau SAW punya tujuan yang jauh, yaitu 
melakukan haji atau umrah ke Mekkah. 

3. Mubah 

Safaryang dibolehkan buat kita untuk mengqashar 
shalat haruslah sebuah safar yang sejak awal 
memang diniatkan untuk hal-hal yang mubah atau 
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dibolehkam. 

Sedangkan safar yang sejak awalnya sudah 
diniatkan untuk hal-hal yang haram dan tidak diridhai 
Allah SWT, tidak diberikan keringanan untuk 
mengqashar shalat. 

Syarat ini dikemukakan oleh Jumhur ulama kecuali 
Al-Hanafiyah yang mengatakan apapun tujuan safar, 
semua membolehkan qashar. 

Bahkan Mazhab As-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
mengatakan bahwa orang yang melakukan safar 
dalam rangka bermaksiat kepada Allah, bukan saja 
tidak boleh mengqashar shalatnya, tetapi juga tidak 
sah shalatnya. Alasannya, karena seperti orang yang 
tahu bahwa dirinya dalam keadaan hadats (tidak 
punya wudhu 1 ) tetapi tetap shalat juga. 

Sedangkan dalam pandangan Mazhab Al- 
Malikiyah, shalat orang itu tetap sah, tetapi kalau dia 
mengqashar shalatnya maka dia berdosa. 

Sedangkan safar yang hukumnya makruh, Mazhab 
Al-Hanabilah tetap tidak memperbolehkan, tetapi 
Mazhab Al-Malikiyah dan As-syafi'iyah 
memperbolehkan. 

4. Melewati Batas Tempat Tinggal 

Mengqashar shalat dalam safar itu sudah boleh 
dilakukan meski belum mencapai jarak yang telah 
ditetapkan. Asalkan sejak awal niatnya memang akan 
menempuh jarak sejauh itu. 

Shalat qashar sudah bisa dimulai ketika musafir itu 
sudah keluar dari kota atau wilayah tempat tinggal, 
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tetapi belum boleh dilakukan ketika masih di 
rumahnya. 


Rasulullah SAW tidak mulai mengqashar shalatnya 
kecuali setelah beliau meninggalkan Madinah. 

J b J j \JaJ l culiv? 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata, "Aku 
shalat Dzuhur bersama Rasulullah SA W di Madinah 
4 rakaat , dan shalat Ashar bersama beliau di Dzil 
Hulaifah 2 rakaat. (HR. Bukhari dan Muslim) 


5. Punya Tujuan Pasti 

Safar itu harus punya tujuan pasti, bukan sekedar 
berjalan tak tentu arah dan tujuan. 

Misalnya, orang yang melakukan perburuan 
hewan atau mengejar hewan yang lepas, dimana dia 
tidak tahu mau pergi kemana tujuan perjalanannya. 

Kalau ada orang masuk tol dalam kota Jakarta, lalu 
memutari Jakarta dua putaran, maka dia sudah 
menempuh jarak kurang lebih 90 Km. Namun orang 
ini tidak disebut sebagai musafir. Alasannya karena 
apa yang dilakukannya itu tidak punya tujuan yang 
pasti. 

Demikian juga dengan pembalap di sirkuit. Meski 
jarak yang ditempuhnya ratusan kilmometer, tetapi 
kalau lokasi hanya berputar-putar di sirkuit itu saja, 
juga bukan termasuk musafir. Alasannya, karena 
tidak ada tujuannya kecuali hanya berputar-putar 
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belaka. 

F. Penyebab Dibolehkannya Qashar dan 
Berakhirnya 

1. Penyebab Kebolehan Qashar 

Para ulama umumnya sepakat bahwa mengqashar 
shalat itu hanya boleh dilakukan karena satu sebab 
saja, yaitu safar atau perjalanan. 

Di luar perjalanan, maka tidak ada keringanan atau 
kebolehan untuk mengerjakan shalat dengan cara 
dikurangi rakaatnya dari empat menjadi tinggal dua 
rakaat. 

Perbedaan antara qashar dengan jama' adalah 
bahwa safar adalah satu-satunya penyebab 
dibolehkannya qashar. Sedangkan jama' masih punya 
penyebab yang lain di luar safar, seperti sakit, hujan, 
dan lainnya. 




Dan apabila kamu bepergian di muka bumi j maka 
tidaklah mengapa kamu men-gashar shalat , jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh 
yang nyata bagimu.(QS. An-NIsa : 110) 

Meski pun ayat Al-Quran yang menjadi dasar 
qashar itu ketika takut musuh melakukan 
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penyerangan, namun bukan berarti dibolehkan 
qashar hanya terbatas pada perang yang 
berlangsung. 

Yang disepakati para ulama bukan perangnya, 
tetapi perjalanan itu sendiri, baik karena perang atau 
pun bukan karena perang. Yang penting perjalanan 
itu memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

Maka bisa kita simpulkan bahwa ketika seseorang 
berstatus musafir, maka dia boleh mengqashar 
shalat. Sebaliknya, bila statusnya sebagai musafir 
sudah berakhir, atau malah belum menyandang 
status musafr, maka qashar tidak diperkenankan. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah mengatakan bahwa 
kebolehan mengqashar shalat disyaratkan harus 
dalam keadaan safar sepanjang shalat itu 
berlangsung. Berarti shalat itu hanya boleh dilakukan 
dalam keadaan safar sejak dari awal mulai shalat 
hingga salam. 

Maksudnya, jangan sampai safar sudah selesai 
ketika shalatnya sedang berlangsung. Hal ini bisa 
terjadi baik secara fisik atau secara niat. 

2. Penyebab Habisnya Kebolehan Qashar 

Ada beberapa hal yang menyebabkan safar yang 
dilakukan oleh seseorang berakhir secara sah, antara 
lain dengan tiba kembali di rumah atau di tempat 
tinggal asli, atau dengan niat bermukim, atau tinggal 
sementara tetapi melewati batas waktu. 

a. Tiba di Rumah 

Contoh secara fisik misalnya, orang yang shalat 
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qashar di dalam kapal dan kapalnya bergerak pulang 
menuju negerinya. Dalam hal ini, kalau kapal sudah 
bersandar di dermaga, maka hukum safarnya sudah 
selesai. Maka mengqashar shalat tidak lagi berlaku 
kalau kapal terlanjur bersandar. 

b. Niat Bermukim 

Contoh secara niat adalah bila seseorang dalam 
safarnya tiba-tiba berubah niat untuk mukim di 
tempat tersebut. Meski secara fisik dia masih ada 
dalam perjalanan, tetapi kalau di hatinya ada niat 
bahwa dia akan menetap di tempat itu, maka status 
safarnya berubah. Maka kalau niatnya itu muncul 
saat masih shalat, dia harus menggenapkan 
rakaatnya. 

c. Niat Sementara Tapi Lewat Waktu 

Ketika seorang musafir berhenti di satu titik dalam 
waktu yang cukup lama, apakah masih melekat pada 
dirinya status musafir? Berapa lama waktu yang 
ditolelir buat seorang masih dianggap musafir 
padahal dia diam di suatu tempat? 

Batasan berapa lama seseorang boleh tetap 
menjama' dan mengqashar shalatnya, ada beberapa 
perbedaan pendapat di antara para fuqaha. 

Imam Malik dan Imam As-Syafi'i berpendapat 
bahwa masa berlakunya qashar bila menetap disuatu 
tempat selama 4 hari. 

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan At-Tsauri 
berpendapat bahwa masa berlakunya jama' dan 
qashar bila menetap disuatu tempat selama 15 hari. 
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Dan Imam Ahmad bin Hanbal dan Daud 
berpendapat bahwa masa berlakunya jama' dan 
qashar bila menetap disuatu tempat lebih dari 4 hari, 
maka selesailah masa jama' dan qasharnya. 

Adapun musafir yang tidak akan menetap maka ia 
senantiasa mengqashar shalat selagi masih dalam 
keadaan safar. 

Ibnul Qayyim berkata, 

Rasulullah SAW tinggal di Tabuk 20 hari 
mengqashar shalat". 

Ibnu Abbas berkata : 

Rasulullah SAW melaksanakan shalat di sebagian 
safarnya 19 hari, shalat dua rakaat. Dan kami jika 
safar 19 hari, shalat dua rakaat , tetapi jika lebih 
dari 19 hari, maka kami shalat dengan sempurna". 
(HR. Bukhari). 
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Bab 2: Shalat lama’ 


A. Pengertian 
1. Bahasa 

Secara bahasa, kata jama' berarti 
menggabungkan, menyatukan ataupun 

mengumpulkan. 

Di dalam Al-Quran disebutkan kata jam'u (<^) 
ketika mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang turun 
tidak beraturan. 


— * 


4j 


W 


* s a ' 


£JLp jl 


Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya dan membacanya. (QS. Al- 
Cliyamah : 17) 


2. Istilah 

Sedangkan secara istilah, shalat jama' itu adalah : 
melakukan dua shalat fardhu, yaitu Dzhuhur dan 
Asar, atau Maghrib dan Isya' secara berurutan pada 
salah satu waktunya. 

Di luar dari yang didefinisikan di atas, maka bukan 
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termasuk shalat jama' yang dimaksud. 

Shalat Dzhur tidak bisa dijama' kecuali hanya 
dengan Ashar dan begitu juga sebaliknya. Shalat 
Marghrib tidak boleh dijama' kecuali hanya dengan 
shalat Isya'. 


Orang yang terlambat mengerjakan shalat karena 
waktunya sudah terlewat, maka dia wajib segera 
mengerjakan shalat yang terlewat itu. Dan setelah 
dia mengerjakan shalat fardhu untuk waktu 
berikutnya. 

B. Dalil Masyru'iyah 

Para ulama semuanya sepakat bahwa menjama' 
dua shalat itu disyariatkan dalam agama Islam. 
Khususnya shalat Dzhuhur dijama' dengan shalat 
Ashar dan shalat Maghrib dijama' dengan Shalat 
Isya'. 

Dasar masyru'iyahnya memang tidak disebutkan 
secara khusus di dalam Al-Quran Al-Karim. Namun di 
dalam hadits-hadits nabawi kita menemukan banyak 
sekali keterangan tentang jama' shalat ini. Salah 
satunya adalah jama' shalat yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW ketika melaksanakan haji wada' di 
tahun kesepuluh hijriyah, sebagaimana disebutkan di 
dalam hadits Jabir radhiyallahuanhu berikut ini . 

's oo 

I ' - U A-» IjJl 



JU f f yi 


Lalu beliau SAW mendatangi wadi dan berkhutbah 
di depan manusia. Kemudian Bilal beradzan, 
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kemudian iqamah dan shalat Dhuhur , kemudian 
iqamah dan shalat Ashar, dan tidak shalat sunnah 
diantara keduanya. (HR. Muslim) 



ot J4S jiji isi oiii jy.j ois" 


U S- ' 
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Rasulullah SAW bila bepergian sebelum matahari 
tinggibeliau akhirkan Dzhuhur ke Ashar kemudian 
beliau turun dari unta dan menjama' keduanya. 


I j' C*Pl; jls 

. S* 

f 


Bila matahari sudah di atas sebelum bepergian, 
beliau shalat Dzhuhur dan Ashar , kemudian naik 
unta. 


L5 ij? cJ'ji ji-j <j j 15" '5| jl5" 



Rasulullah dalam safar, ketika matahari tergelincir , 
beliau shaalt Dzhuhur dan Ashar dijama 1 kemudian 
berangkat. 
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Kami bepergian bersama Rasulullah SAW dalam 
perang Tabu k, saat Itu Rasulullah SAW shalat 
Dzhuhur dan Ashar dijama', demikian juga Maghrib 
dan Isya' dijama 1 . 

C. Pembagian Shalat Jama’ 

Jama' bisa kita bagi berdasarkan shalatnya dan 
kapan dikerjakannya. 

1. Berdasarkan Shalat Yang Boleh Dijama’ 

Shalat yang disyariatkan untuk bisa dijama' hanya 
ada dua, yaitu : 

a. Shalat Zhuhur Dijama’ Dengan Ashar 

Shalat Zhuhur hanya boleh dijama' dengan shalat 
Ashar. Tidak boleh dijama' dengan Shubuh, Maghrib 
atau Isya. 

Sedangkan shalat Jumat, apakah boleh dijama' 
dengan Ashar, para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan tidak boleh, sebagian lagi 
boleh. Dan sebagian lagi menyebutkan bahwa 
kebolehannya hanya apabila seseorang berniat 
shalat Dzhuhur meski ikut dalam barisan shaf shalat 
Jumat. 

b. Shalat Maghrib Dijama’ Dengan Isya’ 

Shalat yang juga boleh dijama' selain Dzhuhur 
dengan Ashar adalah jama antara shalat Maghrib dan 
Isya'. 

2. Berdasarkan Waktu Pengerjaannya 

Selain pembagian di atas, dari segi kapan 
dikerjakan shalat jama' ini juga bisa dibagi 
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berdasarkan kapan shalat jama; ini dikerjakan. 

a. Jama’ Taqdim 

Jama' taqdim adalah melakukan dua shalat fardhu 
pada waktu shalat yang pertama. 

Bentuknya ada dua. Pertama shalat Zhuhur 
dilakukan langsung berurutan dengan shalat Ashar, 
yang dilakukan pada waktu Zhuhur. Dan kedua, 
shalat Maghrib dan shalat Isya’ dilakukan secara 
berurutan pada waktu Maghrib. 

b. Jama’ Ta’khir 

Sedangkan jama' ta'khir adalah kebalikan dari 
jama' taqdim, yaitu melakukan dua shalat fardhu 
pada waktu shalat yang kedua. 

Bentuknya juga ada dua. Pertama shalat Zhuhur 
dilakukan langsung berurutan dengan shalat Ashar, 
yang dilakukan pada waktu Ashar. Dan kedua, shalat 
Maghrib dan shalat Isya 1 dilakukan secara berurutan 
pada waktu Isya'. 

D. Sebab-sebab Dibolehkannya Jama’ 

Seluruh ulama sepakat bahwa menjama 1 shalat itu 
memang disyariatkan dalam agama. Namun mereka 
berbeda pendapat tentang sebab-sebab yang 
membolehkan dua shalat dijama’ menjadi satu. 

Perbedaan pendapat ini terjadi lantaran 
perbedaan cara menerima dalil. Sebagian ulama ada 
yang agak ketat dalam menerima dalil, sehingga bila 
dalil tidak benar-benar qath’i, maka dalil itu akan 
ditolaknya. Dan sebagian lainnya agak memudahkan, 
sehingga walaupun dalilnya masih bersifat asumsi, 
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tetap diterima. 

Sebut saja misalnya mazhab Asy-syafi'iyah yang 
terbilang agak ketat dalam menerima dalil kebolehan 
menjama' shalat. Hal itu karena dalam pandangan 
mazhab ini, dalill-dalil yang menyebutkan bahwa 
shalat harus dikerjakan pada waktunya adalah dalil 
yang amat kuat dan qath'i. Dan tidak bisa digeser 
atau dikalahkan hanya dengan dalil-dalil yang lemah. 

Di antara sebab-sebab yang membolehkan jama' 
dan disepakati ulama adalah haji dan safar. 
Sedangkan sebab lainnya seperti sakit, haji, hujan, 
takut atau tanpa sebab yang pasti, hukumnya masih 
menjadi diperdebatkan para ulama. 

E. Haji 

Seluruh ulama sepakat bahwa penyebab 
dibolehkannya menjama' shalat yang tidak ada 
khilafiyahnya adalah ketika melaksanakan ibadah 
haji. Bahkan sebagian ulama ada yang sampai 
mewajibkan, walaupun ini bukan pendapat yang 
disepakati. 

Disebutkan bahwa Rasulullah SAW ketika 
melaksanakan ritual ibadah haji pada tahun 
kesepuluh hijriyah, beliau menjamak dan 
mengqashar shalatnya selama empat hari sejak 
tanggal 9 hingga 12 bulan Dzulhijjah. 

Di dalam hadits terkenal yang diriwayatkan oleh 
Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhu tentang haji 
Rasulullah SAW disebutkan : 
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Lalu beliau SAW mendatangi wadi dan berkhutbah 
di depan manusia. Kemudian Bilal beradzan, 
kemudian iqamah dan shalat Dhuhur , kemudian 
iqamah dan shalat Ashar , dan tidak shalat sunnah 
diantara keduanya. (HR. Muslim) 

Dari Abi Ayyub al-Anshari radhiyallahu 'anhu 
Bahwa Rasulullah SAW menjama' Maghrib dan Isya' 
di Muzdalifah pada haji wadah (HR. Bukhari). 

Para jamaah haji disyariatkan untuk menjama' dan 
mengqashar shalat Zhuhur dan Ashar ketika berada 
di Arafah, serta menjama' shalat Maghrib dan Isya' di 
Muzdalifah. 

Bahkan ada pendapat bahwa satu-satunya 
peristiwa dimana Rasulullah SAW menjama' shalat 
hanya pada saat haji ini saja. 

Dari ibnu Mas'ud radhiyallahu/'Aku tidak pernah 
melihat Nabi SAW shalat yang bukan pada 
waktunya kecuali dua shalat yang dijama' antara 
Maghrib dan Isyayaitu di Muzdalifah. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

G. Sakit 

Meskipun ada sebagian ulama yang menjadikan 
sakit sebagai salah satu penyebab dibolehkannya kita 
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menjama' shalat, namun sebagian ulam lain ada yang 
berpendapat sebaliknya. 

Al-lmam An-Nawawi dari mazhab Asy-Syafi'iyyah 
menyebutkan bahwa sebagian imam berpendapat 
membolehkan menjama' shalat saat mukim (tidak 
safar) karena keperluan tapi bukan menjadi 
kebiasaan . 

1. Boleh 


Imam Ahmad bin Hanbal membolehkan jama' 
karena disebabkan sakit. Begitu juga Imam Malik dan 
sebagian pengikut Asy-Syafi'iyyah. 

Sedangkan dalam kitab Al-Mughni karya Ibnu 
Qudamah dari mazhab Al-Hanabilah menuliskan 
bahwa sakit adalah hal yang membolehkan jama' 
shalat. Syeikh Sayyid Sabiq menukil masalah ini 
dalam Fiqhussunnah-nya. 

Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ibnu 
Sirin dan Asyhab dari kalangan Al-Malikiyah. Begitu 
juga Al-Khattabi menceritakan dari Al-Quffal dan 
Asysyasyi al-kabir dari kalangan Asy-Syafi'iyyah. 


Begitu juga dengan Ibnul Munziryang menguatkan 
pendapat dibolehkannya jama' ini dengan perkataan 
Ibnu Abbas ra, "beliau tidak ingin memberatkan 
ummatnya". Allah SWT berfirman : 




"Allah tidak menjadikan dalam agama ini 
kesulitan". (QS. Al-Hajj : 78) 
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak bagi 
orang pincang, tidak bagi orang sakit. (QS. Annur: 
61 ) 


2. Tidak Boleh 

Namun mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah 
menolak kebolehan menjama' shalat karena sakit. 
Alasannya karena tidak ada riwayat yang qath'i dari 
Rasulullah SAW tentang hal itu. 

Al-lmam An-Nawawi di dalam kitab Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menyebutkan : 




ol 


Nabi SAW mengalami beberapa kali sakit, namun 
tidak ada riwayat yang sharih bahwa beliau 
menjama' shalatnya. 


Dan mazhab Asy-syafi'i termasuk mazhab yang 
agak ketat dalam masalah kebolehan menjama 1 . 
Maka kalau alasannya hanya sakit, angin, gelap 
malam, takut ataupun lumpur, tetap tidak bisa 
dijadikan alasan untuk menjama 1 . 


^3 AoiiaJ I j I 3 (jisjjoJ b I j^44 ^ 45 1 ; i_j I 
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Pendapat yang masyhur dalam mazhab dan yang 
ma'ruf dalam nash-nash Asy-syafi'I serta tarug 
para ashab adalah tidakk boleh menjama' karena 
sakit , angin, gelap malam, takut ataupun lumpur. 

Alasannya adalah karena keharusan mengerjakan 
shalat pada waktunya adalah hal yang bersifat qath'i 
serta didukung oleh dalil Al-Quran dan As-Sunnah. 
Maka kalau tidak ada dalil yang benar-benar sharih 
menyebutkannya kebolehan melanggar waktu- 
waktu shalat, hukumnya tetap tidak boleh. 

Sedangkan dalil-dalil yang digunakan oleh para 
pendukung kebolehan jama' karena sakit adalah dalil 
yang tidak kuat, karena hanya bersifat asumsi. 
Haditsnya hanya menyebutkan bahwa beliau SAW 
menjama' bukan karena takut dan bukan karena 
safar. Itu saja yang disebutkan. Tetapi kemudian 
ditafsirkan menjadi : kemungkinan karena sakit. 

Maka kedudukan sakit dalam hal ini cuma sebatas 
asumsi dan kemungkinan. Namun pada 
kenyataannya, tidak ada satu pun dalill yang dengan 
tegas menyebutkan bahwa baliau SAW menjama 
karena sakit. Maka asumsi dan anggapan tidak bisa 
dijadikan hujjah dalam pandangan mazhab Asy- 
syafi'iyah ini. 

H. Hujan 

Umumnya para ulama berbeda pendapat tentang 
kebolehan menjama' shalat karena hujan. Sebagian 
ulama memang membolehkannya, namun masing- 
masing mengajukan syarat yang cukup ketat, namun 
berbeda-beda. 
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Di antara penyebab mengapa syarat yang diajukan 
berbeda-beda, karena dalil-dalil yang digunakan 
tidak secara tegas menyebutkan syarat dan batasan- 
batasannya. 

a. Dalil Pertama 


Dasarnya adalah sebuah hadits yang dishahihkan 
oleh Al-Bukhari dan Muslim, dimana hadits itu 
menyebutkan bahwa pernah Rasulullah SAW 
menjama' shalat Dzhuhur dengan Ashar, serta shalat 
Maghrib dengan Isya' di kota Madinah. 


LstjwS^ JaJl aWI J^-j ^lvS> 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu Bahwa 
Rasulullah SAW dl Madinah menjama' shalat 
Dzhuhur dan Ashar serta menjama' shlat Maghrib 
dan Isya'. Imam Muslim menambahkan/'ltu 
dilakukan bukan karena takut atau safar." (HR. 
Muslim) 


Al-lmam Malik dan Al-lmam Asy-Syafi'i 
rahimahumallah, keduanya memandang riwayat 
tambahan dari Imam Muslim yang menegaskan 
bahwa jama' itu terjadi bukan karena takut dan juga 
bukan karena safar, padahal jama' itu dilakukan di 
dalam kota Madinah, maka kemungkinan hal itu 
dilakukan karena terjadinya hujan. 

Namun jumhur ulama tidak menerima tambahan 
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riwayat dari Imam Muslim bahwa hal itu terjadi 
bukan karena takut dan safar. Sebab riwayat itu 
menyelisihi riwayat jumhur. 

b. Dalil Kedua 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhu Bahwa 
Rasulullah SAW shalat di Madinah tujuh atau 
delapan; Zuhur ; Ashar, Maghrib dan Isya 1 ". Ayyub 
berkata/'Barangkali pada malam turun hujan?". 
Jabirberkata,"Mungkin". (HR. Bukharidan Muslim) 

c. Dalil Ketiga 

Dari Nafi' maula Ibnu Umar berkata,"Abdullah bin 
Umar bila para umaro menjama' antara maghrib dan 
isya' karena hujan, beliau ikut menjama' bersama 
mereka". (HR. Ibnu Abi Syaibah). 

2. Mazhab Al-Hanafiyah 

Sejak awal mazhab Al-Hanafiyah tidak 
membolehkan jama' shalat kecuali hanya karena satu 
sebab saja, yaitu ketika haji di Arafah dan Mina saja. 
Alasannya karena yang punya dasar masyru'iyah 
qath 'i dari Rasulullah SAW hanya sebatas pada haji 
saja. 

Sedangkan di luar Arafah dan Mina pada saat haji 
itu, mazhab ini mengaku tidak menemukan dalil 
qath'i yang memperbolehkan shalat jama'. Dalil-dalil 
yang digunakan oleh mazhab lain dianggap kurang 
kuat untuk dijadikan alasan keboleh menjama' 
shalat. 

Maka dalam mazhab ini shalat jama' tidak 
dibenarkan kalau alasannya hanya sekedar safar, 
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sakit, hujan, dan lainnya. 

3. Mazhab Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah membolehkan hujan 
dijadikan alasan untuk menjama' shalat, namun ada 
syarat yang harus dipenuhi untuk kebolehannya, 
yaitu : 

a. Masyaqqah : Maghrib dan Isya 

Shalat jama' itu hanya sebatas shalat Maghrib dan 
Isya' saja. Sedangkan Dzhuhur dan Ashar, meski 
turun hujan, tidak diperkenankan untuk dijama 1 . 
Alasannya karena dalam Shalat Dzhuhur dan Ashar 
tidak ada masyaqqah. 

Padahal syarat kebolehannya adalah harus adanya 
masyaqqah yang lebih dari biasanya (^uJi aj>) untuk 
kebolehan menjama' kedua shalat itu. Disebutkan di 
dalam kitab Minah Al-Jalil : 

tUludl 4jLAudl 

i ia.fl-9 >■ f-UluiJl Ajst^udl 

Lo^JuO jJS" ^ 4jLA_oJ! Jjj^O ^ lo 11 (jjl 

...LJLc- ljSjbc?c^o 

Dan diberi keringanan secara nadab (sunnah) 
karena sebab tambahan masyaqqah dalam kaitan 
shalat Isya' dalam pilihannya dilakukan secara 
berjamaah di masjid sebatas hanya dengan 
menjama' taqdim saja. Artinya tidak berlaku pada 
Dzhuhur dan Ashar , karena ketiadaan tambahan 
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masyaqqah dalam shalat pada keduanya dalam 
pilihannya secara umum. 

b. Hanya Jama' Taqdim 

Yang dibolehkan hanya sebatas jama' taqdim saja. 
Sedangkan kalau jama' ta'khir hukumnya tetap tidak 
dibenarkan. 

3. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Mazhab Asy-Syafi'iyah juga ikut membolehkan 
hujan dijadikan alasan untuk menjama' shalat, 
namun ada syarat dan ketentuan yang harus 
dipenuhi untuk kebolehannya. Ketentuan yang 
diajukan oleh mazhab Asy-Syafi'iyah terkait dengan 
menjama' shalat karena hujan cukup banyak, antara 
lain : 

a. Termasuk Dzhuhur dan Ashar Juga 

Yang dibolehkan untuk dijama' dalam mazhab Asy- 
Syafi'iyah bukan hanya sebatas Maghrib dan Isya' 
saja, tetapi juga termasuk Dzhuhur dan Ashar juga. 

Dalam hal ini mazhab Asy-Syafi'iyah tidak 
menganggap bahwa masyaqqahnya adalah waktu 
Maghrib dan Isya', melainkan masyaqqah adalah 
hujan itu sendiri, sehingga bila hujan terjadi di waktu 
Dzhuhur pun sudah bisa dijadikan alasan kebolehan 
menjama'nya dengan Ashar. 

b. Jama' Taqdim 

Namun bentuk jama' yang dibenarkan dalam 
mazhab Asy-syafi'iyah hanya sebatas pada jama' 
taqdim saja, sedangkan bila dikerjakan dengan cara 
menjama' ta'khir tidak dibenarkan. 
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c. Shalat Berjamaah 

Selain itu shalat yang boleh dijama' itu hanya 
dilakukan secara berjamaah. Sedangkan bila 
dilakukan tidak berjamaah, alias shalat sendirian, 
maka hukumnya tidak dibenarkan. 

d. Masjid 

Shalat jama' itu hanya boleh dilakukan di dalam 
masjid saja, sedangkan bila dilakukan di dalam rumah 
sendiri, meski dilakukan dengan cara berjamaah, 
maka hukumnya tidak diperbolehkan untuk 
menjama'nya. 

e. Masyaqqah 

Syarat terakhir adalah harus adanya masyaqqah 
yang menghalangi seseorang untuk datang ke masjid. 
Dan untuk syarat masyaqqah ini Al-lmam An-Nawawi 
menjelaskan detailnya di dalam Al-Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdzab. 

j I (j-- 0 o bu«_a I j U_*j 

Menjama' shalat karena hujan air atau salju dan 
sejenisnya dibolehkan bagi yang shalatnya di 
masjid yang diniatkan sebelumnya dan 
mendapatkan halangan hujan dalam 
perjalanannya. 

I 4_C-LqJ>- 42i_U ^ ^yA L 0 L 9 

pL*uJI yO jl Ojta L_jI) JC?c_i^udl jlS”3I 
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S' £_qj>cJI 9 1.91^.91 U_ui^Jl (Jj (JL>-^Jl 

Sedangkan orang yang shalatnya di rumah 
sendirian atau berjamaah , ataupun berjalan ke 
masjid padahal masjid terletak di depan pintu 
rumahnya, atau wanita yang shalat di rumahnya 
atau laki-laki tetapi masjidnya jauh tanpa 
berjamaah, apakah d i boleh ka n menjama'nya? 

Dalam hal ini ada perbedaan sebagaimana 
disampaikan oleh jamaah dari Khuasaniyyin dengan 
dua wajah. 

• Pendapat Pertama : Tidak Boleh 

Perdapat pertama yang lebih shahih adalah bahwa 
hal itu tidak diperbolehkan. Teksnya terdapat dalam 
kitab Al-Umm dan juga merupaka qaul qadim. Di 
antara yang mendukungnya adalah Al-lmam 
Haramain, Al-Baghawi, Ar-Rafi'i, Al-Muhamili dan Al- 
Jurjani. 

Alasannya karena jama' hanya diperbolehkan 
dengan alasan masyaqqah untuk bisa berjamaah. 
Dan kondisi di atas belum memenuhi syarat tersebut. 

• Pendapat Kedua : Boleh 

Pendapat kedua membolehkan, dengan alasan 
bahwa Rasulullah SAW pernah menjama' shalat itu, 
padahal pintu rumah istri-istri beliau tepat berada di 
hadapan masjid. 

Namun pendapat kedua ini dijawab oleh kalangan 
pendukung pendapat yang tidak membolehkan, 
dengan argumentasi bahwa hanya rumah Aisyah saja 
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yang pintunya dekat masjid, sedangkan pintu rumah 
istri-istri yang lainnya tidak demikian. 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Sedangkan dalam pandangan mazhab Al- 
Hanabilah tentang menjama' shalat karena hujan 
adalah sebagai berikut: 

a. Termasuk Dzhuhur dan Ashar Juga 

Yang dibolehkan untuk dijama' dalam mazhab Asy- 
Syafi'iyah bukan hanya sebatas Maghrib dan Isya' 
saja, tetapi juga termasuk Dzhuhur dan Ashar juga. 
Dalam hal ini pendapat Al-Hanabilah menyamai 
pendapat Asy-syafi'iyah dan menyelisihi pendapat Al- 
Hanafiyah. 

b. Jama' Ta'khir Juga Boleh 

Yang menarik dalam mazhab Al-Hanabilah ini 
adalah bahwa yang dibenarkan bukan hanya jama' 
taqdim saja, tetapi jama' ta'khir pun juga dibolehkan. 
Dengan demikian, mazhab Al-Hanabilah boleh 
dikatakan sebagai satu-satunya mazhab yang 
membolehkan jama' takhir, dalam kasus hujan 
sebagai penyebab. 

Di dalam kitab Matan Al-Iqna 1 disebutkan : 

L-jLdJl (JoJ jJ lo 1 1 C-Liodl (jd - 

'^3 - (JJhJl ^1 4jj_Aoo 4_*^o 3 I (JjoJI 3 1 

^—> j 3 - ^oj>JI 4j 

ibL-u 4 Juj 
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Dan d i boleh ka n untuk menjama' hanya antara 
Maghrib dan Isya' bukan Dzhuhur dan Ashar 
karena hujan yang membasahi pakaian, ditambah 
sandal dan badan, yang terdapat padanya 
masyaggah tanpa pelindung. 

Dan adanya salju, embun , lumpur , angin kencang 
yang dingin, hingga orang yang shalat sendirian di 
rumahnya atau di masjid pada jalanannya di 
bawah ... dan bagi orang yang tinggalnya di dalam 
masjid. 

O3 ^ jl 41u (j UJJJJ 4jj 

(JL>- 

l$* l^o 4Ji_ZLuoJ I 

Dan dia d i boleh ka n menjama' meski shalat di 
dalam rumahnya atau masjid jalannya, karena 
keringanan ini bersifat umum mencakup adanya 
dan tidak adanya masyaggah, sebagaimana. 

5. Tabel Perbedaan Mazhab 

Untuk memudahkan bagaimana perbedaan syarat 
pada masing-masing mazhab di atas, berikut ini 
adalah tabelnya : 


MAZHAB 


DZHUHUR ASHAR 


TA'KHIR 
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Hanafi 

- 

- 

Maliki 

Tidak Boleh 

Tidak Boleh 

Syafi'i 

Boleh 

Tidak Boleh 

Hanbali 

Tidak Boleh 

Boleh 


F. Safar 

Syarat yang harus ada dalam perjalanan itu 
menurut ulama fiqih antara lain : 

1. Niat Safar 

Yang dimaksud dengan niat safar adalah 
seseorang memang menyengaja untuk melakukan 
perjalanan, sebagaimana lazimnya orang yang mau 
melakukan perjalanan jauh. 

Maka orang yang terbawa atau diculik ke tempat 
yang jauh tidak termasuk mereka yang berniat safar. 
Begitu juga orang yang lari dari kejaran musuh atau 
hewan buas sampai menempuh tempat yang jauh, 
pada hakikatnya tidak berniat untuk melakukan 
safar. 

Dan termasuk yang tidak bisa dibilang sebagai 
safar dengan niat adalah para pemburu yang 
membuntuti hewan buruannya hingga menempuh 
jarak yang cukup jauh, bila memang tidak berniat 
melakukan safar sejak awal, maka safarnya itu 
dianggap bukan safaryang membolehkan jama 1 . 

2. Memenuhi Jarak Minimal 

Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa umumnya 
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para ulama menyebutkan bahwa jarak minimal 
dibolehkannya safar yaitu 4 burd atau 16 farsakh. 
Angka itu kalau kita konverikan di masa sekarang ini 
setara dengan jarak 88, 656 km. Dan ada juga yang 
menghitung menjadi 88,705 km. 

Meski pun ada sebagian ulama berbeda dalam 
menentukan jarak minimal. Misalnya mazhab Al- 
Hanafiyah yang menyebutkan jarak 3 hari perjalanan. 
Maka angka itu kalau kita konversikan di masa 
sekarang berjarak kurang lebih 133 - 135 km. 

3. Keluar dari Tempat Tinggalnya 

Tidak dinamakan safar kecuali seseorang telah 
keluar dari rumahnya dan berangkat meninggalkan 
wilayah tempat tinggalnya. 

Di masa Rasulullah SAW, batas seseorang 
dianggap sudah menjadi musafir adalah ketika dia 
melewati pagar tembok batas kota Madinah. 

4. Bukan Safar Maksiat 

Safaryang dibolehkan buat kita untuk mengqashar 
shalat haruslah sebuah safar yang sejak awal 
memang diniatkan untuk hal-hal yang mubah atau 
dibolehkam. Sedangkan safaf yang sejak awalnya 
sudah diniatkan untuk hal-hal yang haram dan tidak 
diridhai Allah SWT, tidak diberikan keringanan untuk 
mengqashar shalat. 

Syarat ini dikemukakan oleh Jumhur ulama kecuali 
Al-Hanafiyah yang mengatakan apapun tujuan safar, 
semua membolehkan qashar. 

Sedangkan As-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
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mewakili kalangan jumhur ulama mengatakan 
seorang yang melakukan safar dalam rangka 
bermaksiat kepada Allah, bila dia shalat maka tidak 
sah shalatnya. Alasannya, karena seperti orang yang 
tahu bahwa dirinya dalam keadaan hadats (tidak 
punya wudhu 1 ) tetapi tetap shalat juga. 

Sedangkan buat Al-Malikiyah, orang itu bila 
mengqashar shalatnya akan berdosa, meski 
shalatnya tetap sah. 

Sedangkan safar yang hukumnya makruh, bagi Al- 
Hanabilah tetap tidak memperbolehkan, sedangkan 
Al-Malikiyah dan As-syafi'iyah memperbolehkan. 

5. Punya Tujuan Pasti 

Safar itu harus punya tujuan pasti, bukan sekedar 
berjalan tak tentu arah dan tujuan. 

Misalnya, orang yang melakukan perburuan 
hewan atau mengejar hewan yang lepas, dimana dia 
tidak tahu mau pergi kemana tujuan perjalanannya. 

Kalau ada orang masuk tol dalam kota Jakarta, lalu 
memutari Jakarta dua putaran, maka dia sudah 
menempuh jarak kurang lebih 90 Km. Namun orang 
ini tidak disebut sebagai musafir. Alasannya karena 
apa yang dilakukannya itu tidak punya tujuan yang 
pasti. 

Demikian juga dengan pembalap di sirkuit. Meski 
jarak yang ditempuhnya ratusan kilmometer, tetapi 
kalau lokasi hanya berputar-putar di sirkuit itu saja, 
juga bukan termasuk musafir. Alasannya, karena 
tidak ada tujuannya kecuali hanya berputar-putar 
belaka. 
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I. Kejadian Yang Tidak Memungkinkan 

Bila seseorang terjebak dengan kondisi dimana dia 
tidak punya alternatif lain selain menjama', maka 
sebagian ulama membolehkannya. 


Dalil yang digunakan adalah dalil umum seperti 
yang sudah disebutkan diatas. Allah SWT berfirman : 





Allah tidak menjadikan dalam agama ini kesulitan" 
(QS. Al-Hajj: 78) 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu,"Beliau SAW 
tidak ingin memberatkan ummatnya". 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW menjama' zhuhur, Ashar, Maghrib 
dan Isya' di Madinah meski tidak dalam keadaan 
takut maupun hujan." (HR. Muslim) 

Namun shalat jama' karena terjadi di luar hal-hal 
yang tidak mampu diantisipasi tidak boleh dilakukan 
kecuali dengan syarat 

1. Terjadi Secara Insidental 

Seseorang tidak boleh merencanakan untuk 
menjama' shalat dengan alasan terjadi sesuatu yang 
tidak bisa dihindari kecuali dengan menjama', namun 
dilakukannya secara terencana. 

Kejadiannya harus bersifat di luar perhitungan dan 
terjadi tiba-tiba begitu saja. Seperti yang terjadi pada 
diri Rasulullah SAW tatkala terlewat dari shalat 
Dzhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya sekaligus, gara- 
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gara ada serangan atau kepungan musuh dalam 
perang Azhab (perang Khandaq). 

Beliau saat itu menjama' shalat yang tertinggal 
setelah lewat tengah malam, bukan ketika 
perjalanan, sebab beliau SAW dan para shahabat 
bertahan di dalam kota Madinah Al-Manuwwarah. 

Namun kejadian itu boleh dibilang hanya sesekali 
saja, bukan sesuatu yang bersifat rutin. Dan tentu 
saja tidak pernah direncanakan terlebih dahulu. 

2. Kejadiannya Bersifat Memaksa 

Syarat kedua adalah bersifat memaksa, yang tidak 
ada alternatif lain kecuali harus menjama 1 . Sifat 
memaksa disini bukan disebabkan karena 
kepentingan biasa, misalnya sekedar karena ada 
rapat, atau pesta pernikahan, atau kemacetan rutin 
yang melanda kota-kota besar. 

Sebab rapat itu hanya buatan manusia, demikian 
juga pesta pernikahan atau kemacetan rutin. Semua 
tidak termasuk hal yang bersifat memaksa yang 
membolehkan orang menjama' shalat. 

Yang bisa dikategorikan memaksa misalnya 
kejadian force majeure, yang dalam Bahasa 
Indonesia sebagian orang mengartikannya sebagai 
kejadian luar biasa (KLB). termasuk di dalamnya 
adalah kejadian-kejadian seperti perang, demo 
anarkis, huru-hara, bencana alam, kecelakaan, banjir 
bandang, topan badai dan sejenisnya. 

Demonstrasi atau unjuk raja yang tertib dan 
dilakukan beberapa gelintir orang secara yang damai, 
bukan termasuk force majeure. Demikian juga banjir 
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dan air menggenang yang sudah jadi langganan 
penduduk ibukota, tidak termasuk di dalamnya. 

Tsunami di Aceh dan Mentawai, banjir bandang di 
Wasior Papua, gampa di Padang dan Yogya, erupsi 
Gunung Merapi di Jogja Jawa Tengah, serta terjebak 
di tengah kerusuhan massal tahun 1998 adalah 
contoh-contoh yang bisa dijadikan bahan 
perbandingan dari force majeur. 

K. Ketentuan Jama’ Ta'khir 

Sedangkan syarat dibolehkannya jama' ta'khir 
hanya ada dua saja. Yaitu adalah : 

1. Niat 

Berniat untuk menmaja' ta'khir sebelum habisnya 
waktu shalat yang pertama. Misalnya kita berniat 
untuk menjama' shalat Maghrib dengan Isya di waktu 
Isya', maka sebelum habis waktu Maghrib, kita wajib 
untuk berniat untuk menjama' takhir shalat Maghrib 
di waktu Isya 1 . Niat itu harus dilakukan sebelum 
habisnya waktu shalat Maghrib. 

2. Safar Harus Masih Berlangsung 

Safar masih berlangsung hingga selesainya shalat 
yang kedua. 

Kita masih harus berada di dalam perjalanan 
hingga selesai shalat Maghrib dan Isya 1 . Tidak boleh 
jama' ta'khir itu dilakukan di rumah setelah safar 
sudah selesai. Sebab syarat menjama' shalat adalah 
safar, maka bila safar telah selesai, tidak boleh lagi 
melakukan jama 1 . Oleh karena itu, bila kita mau 
menjama' ta'khir, jangan lakukan di rumah, 
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melainkan sebelum sampai ke rumah atau selama 
masih dalam kondisi perjalanan. 

Bolehkah Shalat Isya' Dulu Baru Maghrib? 

Bila jama' taqdim, tidak boleh mendahulukan 
shalat Isya 1 , tapi boleh bila jama' ta'khir. Namun tetap 
lebih utama bila dilakukan sesuai urutan shalatnya. 
Kecuali ada uzdurtertentu yangtidak memungkinkan 
mendahulukan shalat Maghirb. Misalnya, di waktu 
Isya di suatu masjid dimana orang-orang sedang 
shalat Isya 1 , tidak mungkin para musafir yang singgah 
mengerjakan shalat Maghrib dengan berjamaah. 

L. Menjama' Jumat dengan Ashar 

Para ulama sepakat bahwa seorang musafir tidak 
diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat, dan 
untuk itu dia cukup mengerjakan shalat Dzhuhur 
saja. Dan para ulama juga sepakat bahwa bila 
seorang musafir dalam perjalanannya mampir di 
suatu masjid yang sedang berlangsung shalat Jumat 
lalu ikut dalam shalat Jumat itu, maka kewajibannya 
untuk shalat Dzhuhur menjadi gugur. 

Namun yang menjadi pertanyaan adalah, apakah 
seusai mengerjakan shalat Jumat itu seorang musafir 
boleh langsung mengerjakan shalat Ashar dengan 
cara dijama', sebagaimana menjama' antara shalat 
Dzhuhur dengan shalat Ashar? 

Dalam hal ini berkembang perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
shalat Jumat sebagaimana shalat Dzhuhur, bisa 
dijama' dengan shalat Ashar. Sementara sebagian 
ulama yang lain, dalam hal ini mazhab Al-Hanabilah. 
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berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa shalat Jumat 
tidak bisa atau tidak boleh dijama' dengan shalat 
Ashar. 

Berikut ini adalah rincian perbedaan pendapat di 
tengah ulama : 

1. Boleh 

Yang berpendapat bahwa shalat Jumat boleh 
dijama' dengan shalat Ashar adalah Jumhur ulama 
seperti mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy- 
Syafi'iyah. 

Pendapat mazhab Al-Malikiyah bisa kita temukan 
tercantum dalam kitab-kitab mazhab tersebut antara 
lain kitab Syarah Al-Kharsyi wa Hasyiyatu Al-Adwi 
dan kitab Man'u Al-Jalil . 

Pendapat mazhab Asy-Syafi'iyah dapat kita 
temukan dalam kitab-kitab mazhabnya antara lain 
kitab Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab , kitab Asna 
Al-Mathalib , dan kitab Tuhfatul Habib . 

Kalau kita telaah secara mendalam apa yang 
dijadikan sebagai dasar atas pendapat mereka, maka 
bisa kita jabarkan menjadi beberapa catatan penting, 
antara lain : 

a. Tidak Adanya Nash Yang Melarang 

Jumhur ulama menyebutkan bahwa tidak ada nash 
dari Nabi SAW atau pun dari para shahabat beliau 
yang melarang shalat Jumat dikerjakan dengan cara 
dijama' dengan shalat Ashar. Tidak ada satu pun nash 
yang sharih tentang hal itu, meskipun juga tidak ada 
nash yang membolehkan. 
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Namun menurut Jumhur, seandainya menjama' 
antara shalat Jum'at dan shalat Ashar itu tidak boleh, 
seharusnya ada kita dapat larangan itu. Hal itu 
mengingat bahwa setiap orang pasti tidak terhindar 
dari melakukan safar di hari Jumat. 

Perjalanan antara Mekkah dan Madinah biasa 
ditempuh dalam waktu seminggu, pastilah semua 
orang yang menempuh jarak itu akan melewati hari 
Jumat di dalam perjalanan. 

b. Ittihadul Waqti 

Jumhur ulama mengatakan bahwa meski shalat 
Jumat dan shalat Dzhuhur itu berbeda, namun 
keduanya memiliki kesamaan yaitu ittihadul waqti 
(csiijj! jUjI). Maksudnya, antara kedua punya waktu 
pelaksanaan yang satu, yaitu sejak tergelincir (zawal) 
matahari hingga masuknya waktu shalat Ashar. 

Maka kalau shalat Dzhuhur boleh dijama' dengan 
Ashar, otomatis shalat Jumat yang waktunya sama 
dengan shalat Dzhuhur pun berarti boleh dijama' 
dengan shalat Ashar 

c. Kesamaan 'lllat 

Dalam pandangan Jumhur ulama, meskipun 
antara shalat Jumat dan shalat Dzhuhur ada 
perbedaan dalam hukum dan ketentuan, namun 
tidak bisa dipungkiri bahwa antara kedua ada begitu 
banyak persamaan dan 'illat. 

Menurut Jumhur ulama, salah satu hikmah dari 
dibolehkannya menjama' dua shalat di satu waktu 
adalah karena syariat Islam punya prinsip untuk 
memberi keringanan. 
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Maka akan menjadi tidak konsisten apabila harus 
dibedakan antara shalat Jum'at dan shalat Dzhur 
dalam hal kebolehan untuk dikerjakan dengan cara 
dijama' dengan shalat Ashar. 

Bukankah seorang musafir boleh dan bebas 
memilih untuk melakukan atau tidak melakukan 
shalat Jum'at? Lantas mengapa kalau musafir itu 
memilih untuk mengerjakan shalat Jumat, 
keringanan yang Allah berikan kepadanya sebagai 
musafir harus dicabut? 

Apa kesalahan yang telah dilakukan oleh musafir 
itu sehingga dia kehilangan hak untuk menjama' 
shalatnya? 

d. Kebolehan Qiyas 

Dengan begitu banyak terdapatnya kesamaan 
hukum dan illat antara shalat Jumat dan shalat 
Dhuhur, maka boleh saja antara keduanya dilakukan 
qiyas. 

Salah satu shahabat yang menqiyas antara shalat 
Dzhuhur dengan shalat Jumat adalah Anas bin Malik 
radhiyallahuanhu. Dan qiyas ini juga didukung oleh 
Al-lmam Al-Bukhari rahimahullah, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani di dalam kitab 
Fathul Bari. 

e. Prinsip Keringanan 

Pada dasarnya Allah SWT sebagai pembuat syariah 
telah memberikan keringanan kepada para musafir 
dalam menjalankan ibadah shalat dengan adanya 
jama' antara dua waktu shalat. 
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Maka selama seseorang menjadi musafir, adalah 
merupakan ketentuan dari Allah bahwa dia berhak 
mendapatkan keringanan, tanpa harus dibedakan 
apakah dia menjama' shalat Dzhuhur dengan shalat 
Ashar ataukah dia menjama' shalat Jumat dengan 
Ashar. 

f. Prinsip Shalat Jama' 

Jumhur ulama sepakat bahwa tidak ada yang salah 
ketika seorang musafir menarik shalat Ashar ke 
waktu Dzhuhur untuk dikerjakan dengan cara 
dijama 1 . Lepas dari apakah shalat yang dikerjakan itu 
shalat Dzhuhur atau shalat Jumat. 

Sebab prinsip menjama' itu semata-mata hanya 
memindahkan pelaksanaan suatu shalat dari 
waktunya ke waktu shalat lainnya, baik sebagai jama' 
taqdim yang berarti shalat yang kedua dipindahkan 
waktu pengerjaannya ke waktu pertama, atau pun 
dengan cara jama' ta'khir yang berarti shalat yang 
seharusnya dikerjakan di waktu kedua dipindah 
untuk dikerjakan di waktu shalat yang pertama. 

Oleh karena itu, tidak ada yang salah ketika 
seorang musafir yang mengerjakan shalat Jumat 
untuk menarik shalat Ashar ke waktu pertama, dan 
dikerjakan langsung seusai mengerjakan shalat 
Jumat sebagai jama' taqdim. 

Namun mereka yang membolehkan dijama'nya 
shalat Juamt dan shalat Ashar mensyaratkan hanya 
bila jama' itu dilakukan dengan cara taqdim, yaitu 
mengerjakan shalat Jumat di waktu Dzhuhur. 

Sedangkan bila yang dilakukan adalah jama' 
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ta'khir, yaitu shalat Jumat itu dikerjakan di waktu 
Ashar, maka mereka tidak membolehkan. 

2. Tidak Boleh 

Sedangkan yang berpendapat bahwa shalat Jumat 
tidak boleh dijama' dengan shalat Ashar umumnya 
adalah pendapat di kalangan ulama mazhab Al- 
Hanabilah. 

Pendapat mazhab Al-Hanabilah dalam masalah ini 
bisa kita temukan tercantum dalam kitab-kitab 
mazhab tersebut antara lain kitab Kasysyaf Al-Qinna' 
dan kitab Mathalib Ulin Nuha . 

a. Tidak Adanya Nash Yang Membolehkan. 

Dalam pandangan mazhab Al-Hanabilah, tidak 
nash berupa hadits atau atsar yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW atau shahabat pernah 
melakukan shalat Jumat lalu disambung dengan 
mengerjakan shalat Ashar dengan cara dimaja' 
antara keduanya. 

Nash yang sampai kepada kita terbatas hanya 
dibolehkannya jama' antara shalat Dzhuhur dan 
Ashar atau jama' antara shalat Maghrib dan Isya 1 . 
Baik keduanya dilakukan di waktu yang pertama 
(jama 1 taqdim) atau pun di waktu yang kedua (jama 1 
ta'khir). 

Sehingga tanpa adanya nash yang shahih, dalam 
prinsip dan pandangan mazhab ini, jama' antara 
shalat Jumat dan shalat Ashar tidak boleh dilakukan. 

b. Tidak Ada Qiyas Dalam Masalah Ritual 
Ibadah 
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Yang berkembang dalam mazhab Al-Hanabilah 
adalah prinsip bahwa qiyas itu tidak berlaku dalam 
urusan ibadah ritual. 

Dan menjama' shalat Jumat dengan shalat Ashar 
berarti melakukan qiyas antara shalat Jumat dengan 
shalat Dzhuhur. Maka qiyas itu tidak berlaku dan 
tidak sah. 

c. Shalat Jumat Berbeda Dengan Shalat 
Dzuhur 

Yang juga dijadikan dasar melarang adanya jama' 
antara shalat Jumat dan shalat Ashar adalah bahwa 
shalat Jumat bukan shalat Dzhuhur. Keduanya punya 
banyak perbedaan yang asasi. 

Ada banyak hukum yang berlaku dalam shalat 
Jumat tapi tidak berlaku dalam shalat Dzhuhur. Dan 
demikian juga sebaliknya, ada banyak hukum yang 
berlaku pada shalat Dzhuhur yang tidak berlaku pada 
shalat Jumat. 

Oleh karena itu, keduanya tidak bisa disamakan 
dalam hukum. Dalam pandangan mazhab ini, tidak 
mentang-mentang shalat Dzhuhur boleh dijama' 
dengan shalat Ashar, lantas shalat Jumat pun jadi 
boleh dijama' juga. Sebab keduanya adalah ibadah 
yang berbeda. 

M. Jama’ Shuri 

Istilah jama' shuri ini maksudnya adalah seperti 
menjama' dua shalat, tetapi pada hakikatnya bukan 
jama', karena kedua shalat itu dikerjakan di waktunya 
masing-masing. Contohnya, shalat Zhuhur dikerjakan 
di akhir waktu ketika hampir habis waktunya dan 
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sebentar kemudian masuk waktu Ashar. Begitu 
masuk waktu Ashar, segera dikerjakanlah shalat 
Ashar di awal waktu. Maka sekilas kita bisa 
merasakan bahwa kedua shalat ini seperti dijama', 
padahal bukan jamah 

1. Khas Mazhab Hanafi 

Munculnya istilah jama' shuri tersebut, bermula 
dari perbedaan pandangan antara madzhab Al- 
Hanafiyah dan madzhab fiqih lainnya; Al-Malikiyah, 
Al-Syafi'iyyah, dan juga Al-Ha na bilah. Berbeda 
dengan pendangan jumhur, mazhab Al-Hanafiyah 
tegas mengatakan tidak ada jama' kecuali hanya di 
Muzdalifah dan Arafah saja. Karena memang ayat- 
ayat dan hadits-hadits tentang shalat pada waktunya 
itu semua pada derajat yang mutawatir, yang berarti 
qath'iy (pasti). Jadi hukum yang dikandungnya tidak 
bisa dijatuhkan kecuali dengan dalil yang qath'iy juga. 

Js- Si 

Sesungguhnya kewajiban sholat bagi orang 
mukmin itu telah ditentukan waktunya. (An-Nisa 
103) 



cJij U : & &\ j>\ Jli 

O 0 O / S/ & s S ? / 

lissji °J\ 


"Aku tidak pernah melihat Nabi saw sholat bukan 
pada waktunya kecuali 2 sholat , belau menjama' 
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sholot maghrib dan isya di jama' atau di 
muzdalifah" (HR Bukhari) 

Ini yang menjadi dalil bagi kalangan Al-Hanafiyah 
sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibnu 'Abdin 
dalam Hasyiyahnya. Beliau juga menambahkan 
bahwa bagaimana bisa sesuatu yang mempunyai 
kandungan hukum pasti dikalahkan dengan sesuatu 
yang mempunyai banyak kemungkinan dalam 
maknanya (dzonniy)? 

Dalam mazhab Al-Hanafiyah ada istilah V ^ 
(jama' pekerjaannya bukan waktunya). Caranya 
dengan mengakhirkan shalat Dzhuhur hingga 
penghujung waktu dan menyegerakan Ashar di awal 
waktu, sehingga seakan-akan seperti menajama' 
padahal tidak. Dari sini kemudian ulama 
menyimpulkan istilah jama' shuri, jama 1 tapi tidak 
jama 1 yang sesungguhnya. 

Istilah jama' shuri sendiri dimunculkan oleh para 
ulama dengan mengacu pada ta'wil Al-Hanafiyah 
terhadap jama' yang dilakukan oleh Nabi SAW itu 
sendiri. 

2. Cocok Untuk Kebutuhan Mendesak 

Para ulama memang tidak sepaham dengan Al- 
Hanafiyah dalam masalah jama' yang hanya 
dibolehkan di Arafah dan Muzdalifah saja. Hanya saja 
para ulama sering menggunakan jama' shuri ini 
dalam berbagai kesempatan sebagai jawaban bagi 
mereka yang tidak memenuhi syarat boleh jama' 
akan tetapi menyulitkan jika harus shalat tepat 
waktu. 


muka | daftar isi 



Halaman 63 dari 72 


a. Orang Sakit 

Dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'yah, orang 
yang sedang sakit tidak mendapatkan faslitias untuk 
menjama' shalat. Alasannya karena Rasulullah SAW 
berkali-kali menderita sakit, namun tidak ada satu 
pun dalil yang qath'i (valid) serta sharih (eksplisit) 
yang menyebutkan bahwa Beliau SAW menjama' 
shalat karena sakit. 

Namun dalam kenyataannya, banyak sekali orang 
sakit yang sangat memerlukan menjama' dua shalat, 
demi meringankan beban penyakitnya. Maka 
solusinya adalah dengan melakukan jama' shuri ini. 

b. Wanita Istihadhah 

Wanita yang istihadhah terus keluar darahnya 
tanpa henti. Akan menyulitkan sekali baginya kalau 
harus shalat setiap waktu karena darahnya yang 
terus mengalir. 

Maka untuk memudahkannya, ulama memberi 
solusi dengan praktek shalat jama' shuri ini. Shalat 
Zhuhur dilakukan pada akhir waktu mendekati waktu 
Ashar dan Shalat Ashar di lakukan di awal waktu. 

c. Pengantin 

Begitu juga dengan pengantin, yang mungkin 
kesulitan untuk sholat karena banyaknya tamu yang 
datang. Mereka tidak bisa jama' karena memang 
bukan orang yang boleh jama'. 

Akan tetapi terlalu sulit baginya untuk bisa shalat 
di awal waktu setiap waktu karena aksesoris 
pengangtin yang menggangu, maka solusinya ialah 
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jama'shuri. 

J. Ketentuan Jama’ Taqdim 

Untuk dibolehkan dan sah-nya jama' taqdim, 
paling tidak harus dipenuhi 4 syarat. Bila salah satu 
syarat ini tidak terpenuhi, tidak sah bila dilakukan 
jama' taqdim. 

1. Niat Sejak Shalat Yang Pertama 

Misalnya kita menjama' shalat Zhuhur dengan 
shalat Ashjar di waktu Zhuhur, maka sejak berniat 
shalat Zhuhur kita juga harus sudah berniat untuk 
menjama' dengan Ashar. Niat untuk menjama' ini 
masih dibolehkan selama shalat Zhuhur belum 
selesai. 

Jadi batas kebolehan berniatnya hingga sebelum 
mengucapkan salam dari shalat Zhuhur. Bila selesai 
salam kita baru berniat untuk menjama 1 , jama 
taqdim tidak boleh dilakukan. Sehingga shalat Ashar 
hanya boleh dilakukan nanti bila waktu Ashar telah 
tiba. 

2. Berurutan 

Misalnya kita menjama' shalat Maghrib dengan 
shalat Isya 1 dengan taqdim, yaitu di waktu Maghrib, 
maka keduanya harus dilakukan sesuai dengan 
urutan waktunya. Harus shalat Maghrib dulu yang 
dikerjakan baru kemudian shalat Isya 1 . Bila shalat 
Isya 1 yang dikerjakan terlebih dahulu, maka tidak sah 
hukumnya. 

Namun bila bukan jama' taqdim, dimungkinkan 
untuk melakukannnya dengan terbalik, yaitu shalat 
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Isya' dulu baru shalat Maghrib. Meski pun tetap lebih 
utama bila dilakukan dengan tertib urutan waktunya. 

3. Al-Muwalat 

Maksudnya antara shalat yang awal dengan shalat 
kedua tidak boleh terpaut waktu yang lama. Boleh 
diselingi sekadar lama waktu orang melakukan shalat 
dua rakaat yang ringan. Juga boleh diselingi dengan 
mengambil wudhu 1 . Tapi tidak boleh bila diselingi 
pekerjaan lain dalam waktu yang terlalu lama. 

Disunnahkan di antara jeda waktu itu untuk 
mengulangi iqamah, tapi bukan shalat sunnah. Sebab 
pada hakikatnya kedua shalat ini disatukan. Ketiga 
syarat ini berlaku mutlak untuk jama' taqdim namun 
untuk jama' ta'khir bukan menjadi syarat, hanya 
menjadi sunnah saja. 

4. Masih Berlangsungnya Safar 

Masih berlangsungnya safar hingga takbiratul 
ihram shalat yang kedua. Misalnya kita menjama' 
taqdim shalat Maghrib dengan Isya' di waktu 
Maghrib, maka pada saat Isya' kita harus masih 
dalam keadaan safar atau perjalanan. Paling tidak 
pada saat takbiratul ihram shalat Isya 1 . 

Hal itu terbayang kalau kita melakukannya di kapal 
laut misalnya. Kapal itu harus masih dalam pelayaran 
pada saat kita takbiratul ihram shalat Isya. Tidak 
mengapa bila selama shalat Isya itu, kapal sudah 
merapat ke pelabuhan negeri kita. 

N. Kedudukan Sunnah Oabliyah dan 
Bakdiyah Dalam Jama’ 
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Ada sebuah pertanyaan yang menggelitik, 
gugurkah kesunnahan shalat qabliyah atau ba'diyah 
bila shalat sudah dijama', ataukah masih 
disunnahkan? 

1. An-Nawawi 

Al-lmam An-Nawawi, salah satu muhaqqid besar 
dalam mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya 
Raudhatu At-Thalibin menyebutkan tentang masih 
disunnahkannya shalat sunnah qabliyah dan 
ba'diyah. Bahkan beliau menyebutkan tentang teknis 
pengerjaannya yang berbeda antara Maghrib Isya 
dan Zhuhur Ashar. Berikut petikannya : 


4Ji_aaj (j-ULy OJjjZ I yOJ pLAuiJI 


Untuk jama' Isya dan Maghrib : Lakukan kedua 
shalat Itu (Maghrib lalu Isya), kemudian kerjakan 
shalat sunnah Maghrib kemudian shalat sunnah 
Isya, kemudian witir. 


4J^u ^j 4j| 4 JI 9 : j ^Ja Jl Lolj 

(JjJl j (< ioll pj L^JLj- 9 (JjJl J 


l&JjU 


Sedangkan untuk shalat Zhuhur, yang benar 
sebagaimana pendapat para muhaggig, shalat 
sunnah gabliyah Zhuhur dulu, lalu mengerjakan 
shalat fardhu Zhuhur diteruskan shalat fardhu 
Ashar. Kemudian baru mengerjakan shalat sunnah 
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ba'diyah zhuhur lalu terakhir shalat sunnah 
qabliyah Ashar. 1 


2. Zakariya Al-Anshari 

Zakariya Al-Anshari, salah satu ulama rujukan 
dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menjelaskan dalam 
kitabnya Asna Al-Mathalib hal yang kurang lebih 
sama. 


4jL^j ^ J I (Jj \JqjJJzj jlj" 

jjLzJI b I JOJ J glo ) I I l^il9 65^^ I 

.^■^aiiJl ALlai l&JJb ^aII ALou (5l 4JojJ> 


Bila melakukan jama' taqdlm atau ta'khlr pada 
shalat zhuhur dan ashar , maka lakukan dulu shalat 
sunnah qabllyah zhuhur , kemudian baru lakukan 
shalat fardhu zhuhur disambunq dengan shalat 
fardhu ashar. Setelah itu yang tersisa dikerjakan 
sesuai urutannya yaitu shalat sunnah ba'diyah 
zhuhur dan sunnah gabilyah ashar. 


ULJlj jj 

o° -9 o ^ i 0° 


Sedangkan untuk shalat Maghrib dan Isya, caranya 
lakukan dulu kedua shalat itu, kemudian lakukan 
shalat-shalat sunnahnya secara urut , mulai dari 
shalat shunnah ba'diyah Maghrib , lalu shalat 


1 Al-lmam An-Nawawi, Raudhatu Ath-Thalibin, jilid 1 hal. 402 
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ba'diyah isyo lalu shalat wltlr. 2 


3. Ibnu Oudamah 


Dalam hal ini menarik juga apa yang disebutkan 
oleh Imam Ibnu Qudamah yang menjadi representasi 
mazhab Al-Hanabilah. Beliau bukan hanya boleh 
melakukan shalat sunnah qabliyah atau ba'diyah 
dalam rangkaian shalat jama', bahkan boleh saja 
mengerjakan shalat witir sekalipun. 

Padahal witir itu adanya di tengah malam. Namun 
gara-gara ada jama' antara Maghrib dan Isya', maka 
witirnya pun ikut 'tertular' jama'nya. Witirnya tidak 
gugur, malah jadi tertarik ke jama' di waktu Maghrib. 

Berikut petikannya sebagaimana tertuang dalam 
kitabnya Al-Mughni: 


U^joo ibolijl ALI j! 4X9 (jj^l c-vij lilj 

I4J 4Jolj 0^1 AoliJI 



Bila menjama' pada waktu pertama , maka dia 
boleh melakukan shalat sunnah untuk shalat kedua 
dan melakukan shalat witir sebelum masuk waktu 
shalat yang kedua. Alasannya karena 
kesunnahannya juga ikut padanya , sehingga 
mengikuti bukan hanya pada shalatnya tapi juga 
ikut pada waktunya. 


2 Zakariya Al-Anshari menjelaskan dalam kitabnya Asna Al- 
Mathalib, jilid 1 hal. 245 
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j I c.UL*Jl S^iLyO (j^j U 42L9_5 Jj^Jl_5 

S S 0 I ^ „ 4 

4JL9^ pLiuJ! 


Waktu untuk shalat witir adalah antara shalat Isya 
dan shubuh. Sementara dia telah melakukan shalat 
isya, maka boleh baginya untuk mengerjakan 
shalat witir. 3 


4. Al-Mardawi 

Ulama mazhab Hanbali yang lain, yaitu Al-Mardawi 
dalam kitabnya Al-lnshaf mengatakan hal serupa : 


*jS I 4JI9 i 4j2>Jj5i"j<A S'biys jJLS j^lsll aLS 


Boleh kerjakan shalat sunnah zhuhur setelah shalat 
Ashar tanpa karahah. Demikian pendapat 
kebanyaka ashab. Meski ada juga yang bilang tidak 
boleh. 4 

5. Syeikh Utsaimin 

Dalam kitab Al-Liqa' Al-Maftuh yang berisi fatwa 
Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, kita 
menemukan juga fatwa beliau tentang kebolehkan 
shalat sunnah yang mengiringi shalat wajib, meski 
sudah dijamak. 

t jjo ISI ol*5j £-3jl SI^I AojjJI 


3 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2 hal. 61-62 

4 Al-lnshaf, jilid 2. Hal. 344 
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j.glolJ (JjJI AjJbcJI -AoljJ! 

Kerjakan dulu shalat yang wajib sampai empat 
rakaat (dua-dua), kemudian bila telah selesai dari 
shalat Ashar , kerjakan shalat sunnah ba'diyah 
zhuhur. 


S^l L_JjjLoJI 4-0 ^j- 9 lil jOJ pLioJij O-JjjLoJl (jAJ 

&LA01JI 4 _olj ^sj 


Menjama' antara Maghrib dan Isya dulu, setelah 
selesai kerjakan shalat sunnah ba'diyah Maghrib 
dan sunnah ba'diyah Isya'. 5 


5 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Al-Liqa' Al-Maftuh, jilid 
15 hal. 147 
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A. Sejarah Tahun Hijriyah 

bisa dikatakan bahwa penanggalan Hijriyah yang 
banyak dikenal oleh kaum muslim itu adalah produk 
politik yang dikeluarkan semasa Sayyidina Umar 
menjabat khalifah. Dikatakan demikian karena 
memang motivasi terbentuknya penanggalan 
tersebut guna kelancaran system kenagaraan ketika 
itu. 

Dalam kitabnya Fathul-Baari (7/268), Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani menyebutkan secara detail runutan 
kejadian lahirnya penanggalan hijriyah tersebut. Dan 
perlu diketahui bahwa nama-nama bulan dalam 
penanggalan hijriyah itu bukanlah wahyu, tapi justru 
bangsa Arab sejak zaman jahiliyah pun sudah 
memakai nama-nama itu; seperti Sya'ban, 
Ramadhan, Syawal dan yang lainnya. Tentang nama- 
nama tersebut akan kita bahasa di sub bab 
berikutnya. 

Jadi, orang-orang sebelum Nabi lahir pun sudah 
mengenal nama Rabi' al-Awwal dan juga Rabi' al- 
Tsani atau juga Rajab serta Dzul-Hijjah. Initinya 
bahwa nama-nama itu telah ada dan dipakai oleh 
orang Jahiliyah. Jadi bukan hanya khusus orang Islam 
saja. 

Beliau (Imam Ibnu Hajaral-Asqalani) menceritakan 
bahwa setelah 2 tahun setengah menjabat sebagai 
khalifah, tepatnya pada tahun ke 17 Hijrah, sayyidina 
Umar mendapat kiriman surat dari ssalah satu 
gubernurnya, yaitu Abu Musa al-Asy'ari yang 
mengadu kalau beliau kebingungan; karena banyak 
surat sayyidina Umaryang datang ke beliau tapi tidak 
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ada tanggalnya. 

Dalam rak gubernur terdapat banyak surat yang 
membuat beliau (Abu Musa al-Asy'ari) bingung untuk 
menentukan surat mana yang baru dan mana surat 
yang lama, mana perintah terbaru dan mana 
perintah sudah using. Karena itu beliau menyarankan 
kepada sayyidina Umar untuk membuat sebuah 
penanggalan agar tidak terjadi lagi kebingungan di 
antara gubernur-gubernurnya. 

Mendapat aduan dan tersebut, akhirnya sayydina 
Umar memanggil semua staf dan orang penting-nya 
untuk berdiskusi merumuskan dan 
memformulasikan sebuah penanggalan agar tidak 
lagi ada yang kebingungan. Selain itu juga, 
penanggalan -pastinya- akan sangat membantu 
kinerja para staf dan gubernur serta masyarakat luas. 

1. Kapan Memulai Tahun? 

Setelah berdiskusi dan sepakat bahwa mereka 
harus memilik standarisasi penanggalan demi 
kemaslahatan, mereka berselisih dalam menentukan 
kapan tahun pertama itu dimulai dalam penanggalan 
mereka? 

Ada yang mengusulkan tahun pertama dimulai di 
tahun Gajah; dimana Nabi lahir. Ada juga yang 
mengusulkan di tahun wafatnya Nabi. Dan tidak 
sedikit yang mengusulkan di tahun Nabi diangkat 
menjadi Rasul dimana wahyu pertama turun. Dan 
juga opsi di tahun hijrahnya Nabi ke Madinah. 

Dari 4 opsi ini, akhirnya sayyidina Umar 
memutuskan untuk memuali tahun di tahun 
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hijrahnya Nabi dari Mekkah ke Madinah atas usulan 
dan rekomendasi sayyidina Utsman dan Ali r.a. beliau 
tidak memilih tahun kelahiran dan tahun diangkatnya 
Nabi menjadi Rasul karena memang ketika itu juga 
mereka masih berselisih tentang waktu kapan 
tepatnya Nabi lahir, dan kapan wahyu pertama 
turun. 



Sedangkan tahun wafatnya, sayyidina Umar 
menolak menjadikannya permulaan tahun karena di 
tahun tersebut banyak kesedihan. Akhirnya beliau 
memilih tahun hijrahnya Nabi; selain karena jelasnya 
waktu tersebut, hijrah juga dianggap menjadi 
pembeda antara yang haqq dan yang bathil ketika 
itu. Dan menjadi tonggak awal kejayaan umat Islam 
setelah sebelumnya hanya berdakwah secara 
sembunyi-sembunyi. 


Karena itulah kalender ini dinamakan kalender 
Hijriyah; karena yang menjadi acuan awalnya ialah 
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Hijrahnya Nabi Muhammad saw. 

Padahal sejatinya orang-orang terdahulu 
menamakannya at-Taqwim al-Clamari (Kalender 
Bulan), dinamakan Qamar (bulan) karena hitungan 
harinya berdasarkan putaran bulan, dan itu yang 
dilakukan oleh para bangsa Arab sejak ratusan 
dekade. 

2. Apa Bulan Pertama di Tahun Hijriyah? 

Setelah bersepakat bahwa awal tahun itu 
terhitung sejak tahun Nabi Hijrah, perdebatan 
kembali memanas tentang bulan apakah yang 
menjadi awal bulan-bulan hijriyah ini? 

Tentu saja ada yang menawarkan bulan Rabi' al- 
Awwal sebagai bulan pertama tahun Hijriyah karena 
bulan itu ialah bulan Hijrahnya Rasul. Akan tetapi 
sayyidina Umar justru memilih bulan Muharram 
untuk jadi bulan pertama pada susunan tahun 
Hijriyah. 

Selain karena rekomendasi sayyidian Utsman, 
beliau memilih Muharram dengan alasan bahwa 
hijrah walaupun terjadi di bulan Rabi' al-Awwal, akan 
tetapi muqadimah (permulaan) Hijrah terjadi sejak di 
bulan Muharram. Beliau mengatakan bahwa wacana 
hijrah itu muncul setelah beberapa sahabat 
membaiat Nabi, dan Baiat itu terjadi di penghujung 
bulan dzul-hijjah, semangat baiat itulah yang 
mengantarkan kaum muslim untuk berhijrah. Dan 
bulan yang muncul setelah dzul-hijjah ialah bulan 
Muharram. Karena itu beliau memilih Muharram 
sebagai bulan pertama di tahun Hijriyah. 
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B. Nama-Nama Bulan Hijriyah Bukan Wahyu 

Yang perlu diketahui bahwa memang nama-nama 
bulan pada kalender Hijriyah itu bukanlah wahyu 
yang turun kepada umat Islam. Justru nama-nama itu 
telah ada sebelumnya dan digunakan berabad-abad 
lamanya oleh bangsa Arab. 

Mereka terbiasa menggunakan bulan sebagai 
media untuk menentukan waktu; karena itu 
penaggalan mereka disebut dengan ol-Toqwim al- 
Clamari (kalender Bulan), karena memang basis 
perhitungannya bergantung pada bulan. Walaupun 
ada beberapa suku, khususnya di selatan Jazirah Arab 
(Yaman) yang menggunakan matahari sebagai media 
menentukan hari. 

Kemudian, nama-nama bulan mereka memberi 
nama sesuai dengan keadaan alam atau keadaan 
sosiologi dan budaya yang mereka lakukan pada 
bulan-bulan tersebut. Nah, karena bangsa Arab juga 
punya kelas yang berbeda (suku), ini membuat 
mereka berbeda pula dalam kebiasaan dan adat dari 
setiap masing-masing suku. Karena itu juga, 
walaupun menggunakan perhitungan yang sama; 
memakai bulan, mereka berbeda-beda dalam 
memberikan nama bulannya. 

Barulah ketika tahun 412 Masehi terjadi konvensi 
para petinggi-petinggi dari lintas suku dan kabilah 
bangsa Arab di Mekkah di masa Kilab bin Marrah 
(kakek Nabi Muhammad ke-6) untuk menentukan 
dan menyatukan nama-nama bulan agar terjadi 
kesamaan, serta memudahkan mereka dalam 
perdagangan. 
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Dari perkumpulan itu, muncul 12 nama bulan; 

1. Muharram 

[pja-] berarti yang terlarang. Disebut demikian 
karena memang pada bulan ini, bangsa Arab 
seluruhnya mengharamkan peperangan. Tidak ada 
tumpah darah pada bulan ini. ini merupakan hukum 
adat yang tak tertulis yang berlaku sejak lama. 

2. Shafar 

Shafar satu suku kata dengan kata Shifr [yang 
berarti kosong. Bulan ini dinamakan shofar atau shifr , 
karena pada bulan ini bangsa Arab mengosongkan 
rumah-rumah mereka yang beralih ke medan 
perang. 

3. Rabi’ al-Awwal 

Sesuai namanya, Rabi' [^j] yang berarti musim 
semi, bulan ini dinamakan demikian karena memang 
itu yang terjadi. 

4. Rabi’ al-Tsani 

Namanya mengikuti nama bulan sebelumnya 
karena musim gugur yang masih berlangsung. Tsani 
[gjij] artinya yang kedua. 

5. Jumada al-Ula 

Dulu di masa Jahiliyah, namanya Jumada Khamsah. 
Jumada, asal katanya Jamid yang berarti beku 
atau keras. Dikatakan demikian karena bulan ini 
adalah musim panas, yang karena saking panasnya, 
air bisa saja membeku, artinya kekeringan. 

6. Jumada al-Tsaniyah 
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Atau disebut juga Jumada al-Akhirah. Namanya 
mengikuti bulan sebelumnya. 

7. Rajab 

Dalam tradisi Arab, bulan Rajab adalah termasuk 
bulan yang haram bagi mereka untuk melakukan 
peperangan. Artinya haram membunuh ketika itu. 
Dinamakan Rajab, karena memang salah satu makna 
rajab [s-^j] dalam bahasa Arab ialah sesuatu yang 
mulia. Maksudnya mereka memuliakan dirinya dan 
orang lain dengan tidak membunuhnya. Ada juga 
yang mengatakan bahwa Rajab berarti melepaskan 
mata pisau dari tombak sebagai symbol berhentinya 
perang. 

8. Sya’ban 

Asal katanya dari syi'b yang berarti 

kelompok. Dinamakan begitu karena ketika masuk 
bulan sya'ban, orang-orang Arab kembali ke 
kelompok (suku) mereka masing, dan mereka 
berkelompok lagi untuk berperang setalh 
sebelumnya di bulan Rajab mereka hanya duduk di 
rumah masing-masing. 

9. Ramadhan 

Berasal dari kata Ramadh [u^J yang maknanya 
ialah panas yang menyengat atau membakar. 
Dinamakan seperti itu karena memang matahari 
bulan ini jauh lebih menyengat dibanding bulan- 
bulan lain sehingga panas yang dihasilkan lebih tinggi 
dibanding yang lain. 

10. Syawwal 
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Bangsa Arab mengenal jenis burung an-Nauq [Jjj], 
yang kalau biasanya hamil di bulan ini dan 
mengangkat sayap serta ekornya sehingga terlihat 
kurus badannya burung tersebut. Mengangkat sayap 
atau ekor disebut dengan Syaala [J-tf yang 
merupakan asal kata dari nama bulan syawal. 

11. Dzul-Qa’dah 

Asal katanya dari qa'ada /A*iJ yang berarti duduk 
atau istirahat tidak beraktifitas. Dinamakan demikian 
karena memang bulan ini orang-orang Arab sedang 
duduk dan istirahat dari berperang guna menyambut 
bulan haji, yaitu dzul-hijjah yang mana bulan tersebut 
adalah bulan diharamkan perang. 

12. Dzul-Hijjah 

Sudah bisa dipahami dari katanya bahwa bulan ini 
adalah bulannya orang berhaji ke Mekkah. Dan 
memang sejak sebelum Islam datang, bang Arab 
sudah punya kebiasaan pergi haji dan melakukan 
thawaf di ka'bah. 

C. Merayakan Tahun Baru Hijriyah 

Ini yang sejak dulu menjadi perdebatan, tentang 
perayaan tahun baru Hijriyah. Bagi kebanyakan orang 
di Indonesia, perayaan semacam ini sudah biasa dan 
sudah menjadi program nasional. Ada yang 
mengisinya dengan semacam tabligh akbar, ada juga 
dengan pawai keliling kampung yang biasanya 
dilakukan oleh anak-anak kecil sambil bawa obor 
sambil berpakaian layaknya kiyai. 

Kalau mereka ditanya kenapa melakukannya? 
Yang masyhur sekali dari jawaban-jawabannya ialah 
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bahwa ini (yang mereka lakukan) adalah bentuk dari 
pengagungan syiar-syiar Allah swt. Kita tahu bahwa 
sayyidina Umar merumuskan tahun Hijriyah dari 
semangat hijrah Nabi Muhammad saw setelah kaum 
muslim membaiatnya. Jadi tahun baru Hijriyah ini 
bukan sekedar ganti kalender, tap justru ada 
semangat hijrah Nabi dan para sahabat yang 
terkandung di dalamnya. Dan itu semua adalah 
bagian dari syiar-syiar agama Allah swt. 

Firman Allah swt: 


> f 0 0 y y y ^ 


"u o U'* 


"Barang siapa yang mengagungkan syiar-syiar 
Allah , sesungguhnya itu tumbuh ketagwaan hati 
(seorang hamba)" (Q.S. al-Hajj 32) 

Tentu kita tidak bisa menutup mata bahwa ada 
kelompok muslim lain yang menginkari perayaan- 
perayaan semacam ini. Mereka melihat bahwa 
melakukan perayaan tersebut apapun bentuknya 
termasuk dari menga-ngada dalam syariah yang 
sejatinya syariah tidak mencontohkan itu. 

Toh sejak kalender Hijriyah diresmikan, para 
sahabat yang merupakan generasi terbaik tidak 
pernah melakukan perayaan jika masuk awal tahun 
baru. Ada juga dari mereka yang mengatakan 
perayaan twrsebut adalah bid'ah yang jelas 
keharamannya. Apalagi dalam Islam itu hari raya itu 
hanya 2; Idul Fithri dan Idul Adha. Tidak ada yang 
ketiganya, apalagi keempat dan seterusnya. 

Mereka yang merayakan berkilah, bahwa mereka 
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meyakini itu bukan hari raya tapi ini adalah momen 
yang mengandung syiar Allah swt yang sebagai 
seorang muslim hendaknya menghormati dan 
mengagungkannya. 

Sebodoh apapun orang muslim, mereka semua 
meyakini bahwa yang namanya hari raya Islam 
adalah hari raya Idul Fithri dan Idul Adha, 2 itu saja. 
Mereka tidak meyakini tahun baru Hijriyah itu 
sebagai hari raya, mereka hanya memperingati 
momen bersejarah ini, tidak sampai tertancap dalam 
diri dengan keyakinan bahwa itu adalah hari raya. 
Tidak ada. 

Tapi apapun itu, perbedaan semacam ini sudah 
ada sejak lama, yang sekarang mesti dilakukan 
bukanlah memperuncing perbedaan itu semua yang 
sama sekali tidak ada manfaat dan hanya buang- 
buang energi. Yang mesti dilakukan sekarang ialah 
saling menghormati saja satu dan lainnya. 

Bagi yang merayakan hendaknya mengsji 
perayaannya dengan sesuatu yang positif bukan 
hura-hura serta kemaksiatan. Kalaupun diisi dengan 
acara tabligh akbar, hendaknya penceramah 
membakar semangat audiens dengan sangat 
hijrahnya Nabi dan para sahabat bukan malah 
mengisi dengan hujatan dan provokasi kepada 
mereka yang tidak merayakan. 

Yang melarang perayaan ini pula mestinya 
berbesar hati dan berlapang dada kalau ada yang 
merayakan. Jangan sampai ada hujatan dan hinaan 
serta julukan-julukan yang tidam semestinya keluar 
dari mulut seorang muslim. Saling menjaga 
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keharmonisan tentu akan jauh lebih baik. 
Memperuncing perbedaan tidak akan membuat 
masalah itu selesai. 

D. Lebaran Anak Yatim 



Ini juga masalah klasik yang hampir setiap tahun 
pasti diperbincangkan. Ada yang menentang, dan 
tidak sedikit yang memang melestarikan tradisi ini. 


Kalau Indonesia memang ramai budaya seperti ini, 
hampir setiap masjid serta majlis taklim mengadakan 
perayaan tahun baru Islam, disertai di dalamnya 
acara santunan anak yatim karena memang bulan 
muharram, tepatnya tanggal 10 adalah "lebarannya 
anak yatim." 

Tradisi ini muncul karena memang banyak hadits- 
hadits yang dikenal oleh orang kebanyakan perihal 
fadhilah menyantuni anak yatim di tanggal 10 
Muharram. Karena banyaknya yang menyantuni, 
seakan tanggal 10 muharram ini jadi bulan "untung"- 
nya anak yatim sehingga banyak orang menyebutnya 
"lebaran", mengingat makna lebaran adalah hari 
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bersenang-senang. Begitu juga di tanggal ini, anak 
yatim sedang senang-senangnya karena banyak yang 
sayang. 

Diantara hadits-hadist tersebut ialah: 



"Siapa orang yang menyusap kepala anak yatim 
(menyantuni/menyayangi) pada hari Asyura (10 
Muharram), maka Allah akan angkat derajatnya 
sebanyak rambut anak yatim tersebut yang terusap 
oleh tangannya" (hadits ke 212 dari kitab Tanbih al- 
Ghafilin) 

Sayangnya memang hadits-hadits tentang 
keutamaan menyantuni anak yatim di tanggal 10 
Muharram itu kesemuanya dalam status yang dhaif 
alias lemah atau tidak shahih. Sehingga ini yang 
menjadikan beberapa kelompok Islam lainnya 
mengharamkan praktek ini. 

Bahkan mereka mengatakan itu adalah sebuah 
bid'ah, yaitu perkara yang mengada-ada dalam 
agama yang agama sendiri tidak memberikan 
tuntunan untuk itu. Bagi mereka, menyantuni anak 
yatim itu ibadah yang tidak boleh dikhususkan pada 
waktu-waktu tertentu saja, akan tetapi itu adalah 
pekerjaan sepanjang masa yang tak bisa diidentikan 
dengan waktu tertentu. 

Tapi, mereka yang melakukan pun sejatinya tahu 
bahwa itu adalah hadits-hadits dhaif, dan mereka 
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tetap melakukannya dengan alasan yang kita tidak 
bisa katakana itu argument yang ngasal. 

Mereka mengatakan memang benar hadits itu 
dhaif, tapi apakah mengamalkan hadits dhaif itu 
mutlak diharamkan? Nyatanya ulama jumhur 
membolehkan mengamalkan hadits dhaif dengan 
beberapa syarat tentunya. 

Imam al-Nawawi menyebutkan dalam kitabnya al- 
Azkar (hal. 8): 

(J-ojJI CA?CCuU3 iLoJlsJI (Jl9 

joJ lo I l_5 (Jjtyoall j 

"para ulama dari kalangan ahli hadits dan ahli fig ih 
mengatakan: boleh dan disukai mengamalkan hadits 
dhaif dalam perkara fadhail a'mal, targhib 
(memotivasi) serta tarhiib (memberikan peringatan) 
selama haditsnya tidak maudhu' (palsu)". 

To walaupun itu hadits dhaif, tapi ada hadits lain 
yang menaunginya secara umum, yaitu hadits 
keutamaan menyantuni anak yatim secara umum 
tanpa mengkhsuskan hari. Artinya praktek santunan 
anak yatim di hari asyura dinaungi oleh hadits umum 
tersebut. 

Dan ulama jumhur pun membolehkan 
mengamalkan hadits dhaif -selain yang disebutkan 
Imam Nawawi- selama memang ada hadits shahih 
yang menaunginya walaupun secara umum. 
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Sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnu Hajar al- 
Asqalani, yang dikutip oleh sheikh Shafiyurrahman al- 
Mubarakafuri dalam kitabnya Mir'otul-Mashabiih 
syorh Misykatil-Mashaabiih (1/396) tentang 
mengamalkan haditsdhaif. 

Jangan Marahin Ibadahnya, TapiTambahin Ilmunya 

Intinya ialah kedua belah pihak harus saling 
memahami, yang menolak melakukan tradisi ini 
paham bahwa mereka yang melakukan sejatinya 
tidak ngasal. Yang mengamalkan pun tidak perlu 
membenci yang menolak. 
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Menyantuni anak yatim itu pekerjaan mulia, 
kenapa harus ditentang? Kalau memang cara 
mengkhususkan harinya yang ditentang, maka 
jangan marah in ibadahnya , tapi tambahi n ilmunya. 
Tambahin ilmunya tentang hadits-hadits shahih yang 
mungkin mereka tidak tahu. 

Wallahu a'la m 


□ 
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A. Hijrah ke Madinah 

Tiap tahun umat Islam merayakan datangnya 
tahun baru Islam, yang hitungannya berdasarkan 
peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad SAW ke 
Madinah. 

1. Mengapa Harus Hijrah? 

Yang jadi pertanyaan, kenapa Nabi SAW hijrah 
meninggalkan kota Mekkah? Bukankah Mekkah itu 
kota kelahiran Beliau? Bukankah di Mekkah itu 
terdapat Baitullah? Dan setelah 13 tahun berdakwah 
di Mekkah, kenapa akhirnya malah meninggalkan 
Mekkah? 

Jawabnya bahwa dibalik peritiswa hijrah ini ada 
beberapa pelajaran mendasar, antara lain 

a. Tidak Selamanya Dakwah Diterima 

Meski demi untuk menyebarkan agama yang suci 
dengan cara yang baik, namun urusan hidayah punya 
cerita lain. Bahkan dakwah seorang nabi sekalipun 
tidak selamanya bisa diterima umatnya. 

Sebenarnya apa yang kurang dari dakwah 
Rasulullah SAW? Dari segi nasab, Beliau SAW 
keturunan suku Quraisy, dari kalangan Bani Hasyim, 
yang terbaik di Mekkah bahkan di semua negeri Arab. 
Dari segi akhlaq dan kesantunan, Beliau SAW secara 
aklamasi digelari sebagai Al-Amin, dimana orang- 
orang kaya Mekkah mempercayakan harta 
kekayaannya disimpan di rumah Rasulullah SAW. 

Dari sisi esensi dakwah, materi dakwah beliau 
tidak pernah menyinggung urusan politik praktis 
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semisal ingin menjatuhkan penguasa dan 
menggantinya dengan dirinya sendiri. Dakwah Beliau 
juga bukan karena ingin mendapatkan popularitas 
apalagi harta yang banyak. 

Malahan sebaliknya, justru para pemuka Mekkah 
menawarkan kepada Beliau untuk diangkat menjadi 
raja yang berkuasa di seluruh negeri Arab, selain juga 
tawaran untuk diberikan kekayaan berlimpah dan 
dijadikan orang yang paling populer. 

Namun semua tawaran itu ditolak oleh Rasulullah 
SAW. Sebab memang bukan itu tujuan dakwah 
Beliau. Tujuan dakwah Beliau sederhana sekali, yaitu 
berhenti menyembah berhala dan tuhan selain Allah. 
Lalu siap menerima risalah dari langit yang 
dibawanya. 

Jadi intinya kenapa dakwah Rasulullah SAW yang 
baik itu malah ditolak oleh pemuka Mekkah, 
jawabnya sederhana sekali, yaitu karena belum 
dapat hidayah saja. Memang begitu lah skenario dari 
Allah SWT. Mau apa lagi? 

b. Tidak Terikat Pada Satu Sasaran 

Pelajaran kedua adalah : manakala dakwah sudah 
disampaikan dengan cara sebaik mungkin, dan isinya 
tidak neko-neko untuk kepentingan duniawi, tetapi 
masih mentok juga dan tidak bisa berkembang lagi, 
maka sudah gilirannya untuk mencari ladang dakwah 
yang baru dan jangan hanya terikat pada satu tempat 
saja. Dakwah itu tidak harusterikat pada satu sasaran 
saja, bahkan sebaliknya dakwah itu bisa dimana saja 
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dakwah dilakukan. Dan sasarannya bisa kepada siapa 
saja. 

Maka berkali-kali Rasulullah SAW mengusahakan 
dakwah ke luar kota Mekkah. Beliau sendiri pernah 
mencoba peruntungan dengan hijrah ke Thaif meski 
gagal. Para shahabat pernah pula hijrah ke Habasyah 
di Afrika dan diterima oleh raja An-Najasyi. 

c. Keselamatan Lebih Utama 


Di sisi lain, ketika keselamatan semakin terancam, 
maka ada kewajiban untuk menyelamatkan diri dan 
bukan berdiam saja menunggu nasib atau pasrah 
dianiyaya dan disakiti. Allah SWT telah menegur 
orang yang mencelakakan diri sendiri dalam firman- 
Nya : 


l * 


x o 


Bukankah bumi Allah itu luas , sehingga kamu 
dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahannam , dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali, (QS. An-Nisa : 97) 


2. Mengapa Madinah? 

Setelah urusan skenario dari Allah, dengan alasan 
apa Madinah yang menjadi pilihan hijrahnya 
Rasulullah SAW? 

a. Warga Madinah Menerima Dakwah 

Faktor utama tentu kesiapan warga Madinah 
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dalam menerima dakwah Islam. Yang menarik dalam 
kisah keislaman warga Madinah, justru mereka yang 
mencari-cari Rasulullah SAW dan bukan didatangi 
sebagaimana warga Mekkah. Justru warga Madinah 
ini dalam kesempatan haji dan banyak kesempatan 
lain berusaha ingin berjumpa dengan Beliau SAW 
untuk masuk Islam. 

Rupanya warga Madinah ini sudah dikenalkan 
sebelumnya tentang kenabian Muhammad oleh 
orang-orang Yahudi yang berdatangan ke kampung 
halaman mereka. Maka alih-alih menentang dakwah, 
yang mereka lakukan justru ingin segera bertemu 
dengan Rasulullah SAW untuk masuk Islam dan 
meminta agar ada shahabat yang diutus ke Madinah 
untuk mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Maka 
Rasulullah SAW mengutus Mush'ab bin Umair ke 
Madinah. 

b. Kota Madinah Siap Jadi Basis Dakwah 

Dalam even haji dua tahun berturut-turut, telah 
terjadi dua kali bai'at di Aqabah yang dilakukan oleh 
12 kepala kabilah Madinah kepada Rasulullah SAW. 
Intinya mereka bersumpah untuk menjadi pilar 
pembela Islam di Madinah, dan segera meminta 
Rasulullah SAW untuk memindahkan basis 
dakwahnya ke Madinah, karena lebih kondusif dan 
lebih punya potensi besar dalam membangun 
peradaban baru. 

Di Madinah, Rasulullah SAW mendapatkan semua 
hal yang tidak bisa didapatnya di Mekkah. Dakwah di 
Mekkah tidak ada basis dukungan dari pusat 
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kekuasaan, yang ada malah permusuhan besar. 
Sedangkan di Madinah, secara aklamasi beliau malah 
diangkat menjadi pemimpinnya. Artinya, bukan lagi 
dukungan penguasa, malah Beliau sendiri yang jadi 
penguasanya. 

Basis masa di Mekkah amat terbatas, kebanyakan 
orang lemah, budak, miskin dan terintimidasi. 
Sementara basis masa di Madinah teramat luas, 
bahkan dalam waktu singkat Islam telah menjadi 
agama mayoritas paling banyak dianut. 

Di Mekkah keselamatan Beliau SAW selalu menjadi 
taruhan. Sementara di Madinah, justru Rasulullah 
SAW yang menjadi penguasa dan menjamin 
keselamatan non-muslim. 

B. Peran Madinah Dalam Syariah 

Dalam sejarah kenabian, era Madinah merupakan 
era yang teramat penting, bahkan menjadi intisari 
sirah nabawiyah. Beberapa point utama antara lain : 

1. Dasar Perhitungan Tahun Islam 

Seluruh umat Islam di masa khalifah Umar bin Al- 
Khattab radhiyallahuanhu sepakat memulai hitungan 
tahun Islam adalah tahun dimana peristiwa hijrah ke 
Madinah terjadi. Pilihan tahun hijrah mengalahkan 
pilihan atas kejadian penting lainnya seperti 
kelahiran nabi, awal mula turun wahtu, terjadi 
perang Badar, Perjanjian Hudaibiyah, peristiwa 
pembebasan kota Mekkah atau pun tahun wafatnya 
Nabi SAW. 

Alasannya karena sangat politis, yaitu wujudnya 
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negara Madinah ini butuh momen kapan sebenarnya 
secara de fatco dan de jure negara ini resmi berdiri. 
Tiap negara di zaman modern ini punya tanggal 
dimana mereka memproklamasikan berdirinya 
negara mereka secara resmi. Indonesia menetapkan 
17 Agustus 1945. USA menjadikan 4 Juli 1776 sebagai 
hari independen mereka. Maka tahun dimana 
Madinah sebagai sebuah negara itu lahir disepakati 
sebagai momen dimulainya perhitungan kalender 
negara secara resmi. 

Penetapan ini menjadi penting, karena nantinya di 
atas ketetapan penanggalan hijriyah inilah semua 
peristiwa akan dicatat dalam sejarah hingga hari 
kiamat. 

2. Era Turunnya Syariat 

Seluruh ulama sepakat bahwa diantara ciri ayat 
yang turun di Madinah adalah banyaknya kandungan 
hukum-hukum syariah. Sedangkan di Mekkah 
kebanyakan kandungan Al-Quran itu masih bicara 
masalah aqidah, tauhid, keberadaan alam akhirat, 
surga dan neraka atau hal-hal yang bertema selaras. 
Kalau pun sudah ada perintah shalat dan ritual 
ibadah, sifatnya masih perintah yang mendasar saja, 
belum masuk ke detail ketentuan syariah. 

a. Detail Ketentuan Shalat 

Perintah shalat lima waktu memang terjadi di 
masa Mekkah, yaitu lewat peristiwa Mi'raj Nabi. 
Namun meski sudah ditetapkan shalat sehari lima 
waktu, namun saat itu jumlah rakaatnya masih dua- 
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dua rakaat, belum sampai 17 rakaat. Jumlah 
rakaatnya menjadi 17 ditentukan kemudian di masa 
Madinah. 

Selain itu beberapa shalat sunnah seperti shalat 
tarawih, shalat Idul Fithri dan Idul Adha, serta 
penyembelihan hewan qurban, shalat Khauf, shalat 
jenazah, shalat gerhana matahari dan bulan, shalat 
istisqa, shalat istikharah, shalat jama' qashar dan 
banyak lagi. Semua baru ditetapkan di Madinah. 

b. Perintah Puasa Ramadhan 

Puasa bulan Ramadhan baru diperintahkan di 
tahun kedua setelah hijrah ke Madinah. Di Mekkah 
belum diperintahkan, sehingga sepanjang 13 tahun 
sebelumnya umat Islam belum lagi menjalankan 
ibadah puasa Ramadhan. 

c. Detail Ketentuan Zakat 

Di Mekkah sudah ada perintah untuk 
membelanjakan harta dan infaq di jalan Allah. 
Namun baru di Madinah detail ketentuan zakat 
dirinci, mulai dari jenis harta yang wajib dizakati, 
berapa masing-masing nishabnya, kepada siapa saja 
zakat ini dialokasikan, siapa yang berhak menjadi 
amil zakat dan seterusnya. 

d. Haji 

Turun ayat yang memerintah berhaji di tahun 
keenam sejak hijrah. Namun peristiwa haji sendiri 
baru dilaksanakan pada tahun kesepuluh hijriyah. 
Sedangkan di Mekkah, meski pun Nabi SAW sendiri 
warga Mekkah dan lahir serta tumbuh dewasa 
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disana, belum turun syariah berhaji. 

e. Hukum Hudud dan Jinayat 

Semua perintah syarait yang terkait dengan hudud 
dan jinayat juga baru turun di era Madinah. Perintah 
untuk melaksanakan qishash dalam kasus 
pembunuhan atau peristiwa kriminal, perintah 
memotong tangan pencuri, perintah merajam pezina 
atau mencambuknya 100 kali serta 80 kali cambukan 
untuk penuduh zina, perintah membunuh pelaku 
hirabah, cambuk 40 atau 80 kali peminum khamar. 

f. Perintah Perang 

Semua syariat terkait perang dan jihad secara fisik 
termasuk bagaimana mengurus harta rampasannya 
baru ada setelah hijrah ke Madinah. Di Mekkah tidak 
ada perintah perang, bahkan melawan pun tidak 
diperkenankan. 

3. Wujud Negara Islam 

Semua orang yang bicara tentang negara Islam 
tidak bisa melepaskan diri dari wujud negara 
Madinah era kenabian. Dan rujukan utama dalam 
diskusi tentang seperti apa sosok dan profil negara 
Islam, tentu saja Madinah era kenabian. 

Lepas dari diskursus apakah Madinah era kenabian 
itu sebuah negara sebagaimana layaknya negara 
modern saat ini atau pun sekedar komunitas dan 
koloni tanpa raja, tetapi semua sepakat bahwa 
Madinah era kenabian itulah sumber rujukannya. 

Dan beberapa realitas yang tidak bisa dipungkiri 
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a. Tidak Semua Muslim 
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Penduduk Madinah ternyata tidak muslim semua. 
Selain Islam, semua agama lain diakui eksistensinya, 
termasuk mayoritas kedua yaitu agama yahudi. 

b. Berhukum Kepada Kitab Masing-masing 

Hukum positif yang diberlakukan sesuai agama 
masing-masing. Yang beragama Islam pakai Al-Quran 
sedangkan Yahudi pakai Taurat. 

c. Bersatu Dalam Piagam Madinah 

Masyarakat Madinah yang berbeda agama itu 
secara politis bersatu untuk saling membela satu 
sama lain bila diserang oleh kekuatan dari luar 
Madinah. 

d. Bermumalat Maliyah 

Secara muamalat, meski saling berbeda agama, 
namun mereka saling berjual-beli, berdagang, 
melakukan hutang piutan, gadai, sewa, pinjam 
bahkan murabahah dan mudharabah. 

C. Madinah Tidak Semua Muslim 

Mungkin tidak banyak orang yang sadar bahwa 
Madinah era kenabian itu justru tidak seluruh 
penduduknya beragama Islam, tetapi ada banyak 
pemeluk agama Yahudi dan agama lainnya. 

Sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah, justru 
komunitas yahudi sudah tersebar dengan cukup 
banyak, bahkan sangat kuat secara ekonomi. Secara 


muka | daftar isi 


16 I P a g e 


politik dan kekuasaan, komunitas Yahudi ini sedang 
menggadang-gadang ingin menjadi penguasa di 
Madinah. 


Selain yahudi memang ada pemeluk agama lain 
seperti nasrani, namun kebanyakan mereka tidak 
tinggal di Madinah melainkan di Mekkah. Sebagian 
lagi mungkin ada pemeluk agama Majusi yang 
menyembah berhala. Namun jumlahnya amat kecil 
dibandingkan dengan komunitas yahudi. 


cli ^3^'A f C/yy 


Di antara orang-orang Arab Badwi yang di 
sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan 
(juga) di antara penduduk Madinah. Mereka 
keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) 
Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti mereka 
akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada azab yang besar. (QS. At- 
Taubah : 101) 


1. Tiga Klan Yahudi 

Setidaknya ada tiga klan yahudi besar di Madinah 
saat itu, yaitu Bani Nadhir, Bani Qainuqa' dan Bani 
Quraidhah. Bebeapa nama kabilah Yahudi yang 
tertuang dalam Piagam Madinah antara lain Bani auf, 


muka | daftar isi 


P a g e 117 


Bani Najjar, Bani Al-Harts, Bani Sa'idah, Bani Juysam, 
Bani 'Auf, Bani Tsa'labah, Bani Jafnah, dan Bani 
Syuthaibah. 

Keberadaan yahudi di Madinah tidak bisa dibilang 
baru. Sebab sudah menjadi generasi yang kesekian 
dari nenek moyang mereka yang dahulu hijrah dari 
negeri Palestina. Lalu mengalami asimilasi yang 
cukup kental. Setidaknya mereka semua sudah 
berbahasa Arab. Pakaian dan makanan mereka pun 
sudah arabian style, sulit dibedakan karena sudah 
menyatu. 

2. Yahudi Bawa Konsep Agama Samawi 

Yang lebih aneh lagi adalah fakta bahwa justru 
orang-orang yahudi lah yang memberi inspirasi 
kepada penduduk Arab di Madinah yang kala itu 
masih bernama Yatsrib tentang konsep agama 
samawi. Agama yang tuhannya bernama Allah, Dia 
menciptakan banyak malaikat, menurunkan wahyu 
kepada ratusan nabi dan rasul ke dunia, dengan 
masing-masing membawa kitab suci. Kitab suci itulah 
yang menjadi sumber syariat yang wajib dijalankan 
oleh kaum itu. 

1. Konsep Malaikat 

Orang-orang yahudi telah memperkenalkan 
adanya makhluk Allah SWT yang mulia, tidak terlihat 
namun punya kekuatan dahsyat. 

2. Konsep Kenabian 

Lewat orang yahudi juga penduduk Madinah 
mengenal konsep kenabian, dimana mereka adalah 
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para utusan Allah yang membawa syariat. Yahudi 
mengenalkan kepada penduduk Madinah para nabi 
dan rasul sepanjang zaman, seperti Nabi Adam, Nuh, 
Ibrahim, Musa dan Isa aloihimussolom. 

3. Kitab Suci 

Yahudi juga memperkenalkan konsep kitab suci 
yang turun dali langit, yang merupakan kalam ilahi 
berisi daftar perintah dari Allah SWT. 

4. Kosnep Syariat 

Dan lewat yahudi juga bangsa Arab Madina tahu 
adanya syariat halal dan haram. Jenis makanan 
tertentu dihalalkan dan jenis makanan lain 
diharamkan. Haram zina, judi, khamar, membunuh 
nyawa manusia dan lainnya. 

5. Percaya Keberadaan Akhirat 

Yahudi pula yang memperkenalkan kepada bangsa 
Arab Madinah adanya konsep kehidupan pasca 
kematian, eksistensi hari kiamat, adanya alam kubur, 
hisab, timbangan, lalu surga dan neraka. 

Semua ajaran itu memang aslinya bawaan Nabi 
Musa serta nabi-nabi lainnya. Rupanya dibandingkan 
dengan bangsa Arab, yahudi jauh lebih paham 
konsep ajaran samawi, karena mereka memang ana 
keturunan dari para nabi yang sesungguhnya. 

Oleh karena itulah banyak pengamat 
menyebutkan kenapa penduduk Madinah jauh lebih 
mudah menerima agama Islam yang sama-sama 
agama samawi ketimbang penduduk Mekkah yang 
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100% tidak punya basic konsep agama samawi. 
Secara tidak langsung, ada gunanya juga yahudi pada 
bercokol di Madinah, bisa memberi semacam format 
dasar pemikiran penduduknya untuk bisa menerima 
agama Islam lebih cepat. 

Sebaliknya, buat kebanyakan penduduk Mekkah, 
semua konsep agama samawi ini tidak mereka kenal. 
Dalam konsep agama penyembah berhala di Jazirah 
Arabia, semua itu tidak ada dan mereka tidak 
percaya. Maka orang Mekkah menolak mentah- 
mentah konsep agama samawi yang asing bagi 
mereka. Berbeda dengan masyarakat Madinah yang 
banyak terpengaruh dengan konsep agama samawi. 

3. Syariat Yahudi & Islam 

Karena bersumber dari Tuhan yang sama yaitu 
Allah SWT, maka wajar bila antara syariat yang 
dibawa oleh para nabi sebelumnya dengan yang 
dibawa oleh Rasulullah SAW terdapat banyak 
kesamaan disana-sini. Berikut beberapa hal yang bisa 
dijadikan bukti otentik. 

a. Awalnya Berkiblat ke Baitul Maqdis 

Shalat sudah diwajibkan sejak wahyu kedua turun, 
meski bentuknya masih berupa shalat malam dua 
rakaat. Namun arah kiblatnya bukan ke Ka'bah 
melainkan ke Masjid Al-Aqsha, yang sampai saat ini 
masih menjadi kota suci bagi orang-orang yahudi. 
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L» 


ojia-j) ^SsJ5s^ 4“J ^.uS^ 


Sungguh Kami melihat mukamu menengadah ke 
langit , maka sungguh Kami akan memalingkan 
kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja 
kamu berada , palingkanlah mukamu ke arahnya. 
(QS. Al-Bagarah : 144) 


Barulah setelah hijrah ke Madinah ada perintah 
untuk mengganti kiblat ke Mekkah. Semua ini 
menunjukkan memang ada benang merah antara 
syariat yang turun kepada Nabi Muhammad SAW 
dengan para nabi sebelumnya. 

b. Puasa Asyura 

Demikian juga dengan syariat puasa. Awal mula 
tiba di Madinah, Nabi SAW malah berpuasa ikut 
orang yahudi di hari tanggal 10 Muharram, sebagai 
hari raya mereka. Konon di hari itulah dahulu Musa 
diselamatkan Allah SWT dari kejaran bala tentara 
Firaun. Dan sampai hari ini, puasa 10 Muharram itu 
masuk ke dalam syariat kita. 


Ula U : JUal Ip ii 

** / 

lyt l ^ f y- : 9 - 
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Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: ketika Rasulullah 
SAW tiba di kota Madinah dan melihat orang- 
orang Yahudi sedang melaksanakan shaum 
assyuraa, beliau pun bertanya, "apa ini?". Mereka 
menjawab: "Ini hari baik, hari di mana Allah 
menyelamatkan bani Israil dari musuh mereka lalu 
Musa shaum pada hari itu. Maka Rasulullah SAW 
menjawab: Aku lebih berhak terhadap Musa dari 
kalian, maka beliau shaum pada hari itu dan 
memerintahkan untuk melaksanakan shaum 
tersebut. (HR Bukhari) 


Ayat yang memerintahkan kita puasa bulan 
Ramadhan pun masih menyebutkan kita berpuasa 
sebagaimana berpuasanya orang-orang terdahulu. 

c. Halalnya Sembelihan 

Menarik untuk dikaji bahwa dalam Al-Quran 
disebutkan tentang halalnya sembelihan yahudi dan 
nasrani. 




Sembelihan ahli kitab itu halal bagimu dan 
sembelihanmu halal bagi mereka. (QS. Al-Maidah : 
5) 


Meski pun Al-Quran menggunakan istilah tha'am 
namun para mufassir umumnya sepakat 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah hewan 
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yang disembelih oleh para ahli kitab. 

Padahal umumnya kita di zaman sekarang 
menolak makan hewan yang disembelih oleh yahudi 
atau nasrani. Sementara Al-Quran malah 
membolehkannya. 

e. Bolehnya Menikah dan Wanita Yahudi 

Dan lebih 'parah' lagi, ternyata Al-Quran juga 
menghalalkan laki-laki muslim menikahi wanita ahli 
kitab. 



(dihalalkan bagimu untuk menikahi) wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al¬ 
kitab sebelum kamu (QS. Al-Maidah: 5) 

Di antara istri Nabi SAW ada nama Shafiyah yang 
asalnya yahudi dan ada Maria Al-Qibthiyah yang 
asalnya nasrani. Selain itu para shahabat banyakyang 
menikah dengan wanita ahli kitab di masanya. 

Paahal di masa sekarang ini, kebanyakan ulama 
kita malah mengharamkan nikah dengan yahudi atau 
nasrani. 

d. Hukum Yahudi Lebih Berat 

Kalau dibandingkan dengan syariat yang turun 
kepada Nabi Muhammad SAW, sebenarnya hukum 
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yang Allah turunkan buat yahudi malah lebih berat. 
Contohnya dalam keharaman makanan. Ternyata 
Allah SWT haramkan bagi yahudi memakan hewan 
yang berkuku, termasuk haram memakan lemak 
hewan. 


La LLajji- 

j^y g dJjS c ylgJtJ 1 La jl LljlM jl 

l’ - 't i' 

jyoL^aJ L>Lj 


Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
segala binatang yang berkuku dan dari sapi dan 
domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 
kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 
punggung keduanya atau yang di perut besar dan 
usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan 
kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami 
adalah Maha Benar. (QS. Al-Anam : 146) 


D. Berhukum Kepada Kitab Masing-masing 

Kalau dibilang Madinah itu negara Islam padahal 
penduduknya tidak 100% muslim, lantas hukum apa 
yang diberlakukan? 

Jawabannya sederhana saja, umat Islam 
berhukum dengan Al-Quran. Sedangkan kaum 
yahudi berhukum dengan Taurat. Taurat itu kitab 
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suci juga, dibawa oleh Nabi Musa oloihissolom yang 
merupakan perintah-perintah yang datang dari Allah 
SWT. 

1. Perintah Berhukum Kepada Taurat 

Di dalam Al-Quran ada perintah agar orang-orang 
yahudi berhukum pakai Taurat. 




Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang 
beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan 
ajaran-ajaran Taurat dan Injil. (QS. Al-Maidah : 68) 

Sebagaimana juga termaktub dalam Piagam 
Madinah, bahwa bagi yahudi agama mereka dan bagi 
mukmin agama mereka. 



Kaum Yahudi dari Bani 'Awf adalah satu umat 
dengan mukminin. Bagi kaum Yahudi agama 
mereka , dan bagi kaum muslimin agama mereka. 

2. Perintah Berhukum Kepada Injil 



Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil , 
memutuskan perkara menurut apa yang 
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diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang fasik. (QS. Al-Maidah : 47) 


3. Banyak Persamaan 


Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu.(QS. Ali Imran : 
64) 


3. Kemiripan Dalam Bab Jinayat 


osjSllj os->S/lj 

>U*S 


Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan 
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka luka (pun) ada gishaashnya. Barangsiapa 
yang melepaskan (hak gishaash)nya. (QS. Al- 
Maidah : 45) 

E. Bersatu Dalam Piagam Madinah 

Kalau kita membaca lengkap teks Piagam Madinah 
(terlampir), maka kita akan tahu bagaimana 
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Rasulullah SAW telah menyatukan yahudi dan umat 
Islam dalam satu ikatan yang amat kuat. 

1. Yahudi dan Muslimin Adalah Satu Umat 

.(j-ubJI (jjp j^o 2Lol ^^->1 

Sesungguhnya mereka satu umat , lain dari 
(komuitas) manusia lain. 

2. Masing-masing Berhak Menjalankan 

Agama 

Dalam piagama Madinah tegas sekali disebutkan 
konsep saling menjalankan agama masing-masing. 

Kaum Yahudi dari Bani 'Awf adalah satu umat 
dengan mukminin. Bagi kaum Yahudi agama 

3. Saling Bela dan Ikut Memerangi Musuh 

Bersama 

Dalam pasal 16 Piagama Madinah disebutkan 
sebagai berikut: 

jyS' (_]_)l_9 bji_o ^til^ 

Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita 
berhak atas pertolongan dan santunan , sepanjang 
(mukminin) tidak terzalimi dan ditentang olehnya. 

4. Saling Bantu Biaya Perang 

Pasal 24 Piagam Madinah menyebutkan : 
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l^ol^Lo £0 -^J)' (jlj 

Kaum Yahudi memikul bersama mukiminin selama 
dalam peperangan. 


F. Bermuamalat Dengan Yahudi 

Di dalam kitab hadits dan fiqih, kita menemukan 
banyak sekali praktek muamalah kaum muslim 
dengan sesama warga Madinah yang notabene 
bukan muslim, alias yahudi. 

1. Nabi Mengadaikan Baju Besi 

Dan fakta yang sering kita tahu adalah bahwa 
Rasulullah SAW wafat dalam keadaan baju besinya 
masih tergadaikan pada seorang yahudi. Ini 
menunjukkan bahwa sampai akhir hayat pun Beliau 
SAW masih bermuamalat dengan yahudi. 


Alajj Jj>-I J,l yd I H 5' 




Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
membeli makanan dari seorang yahudi dengan 
pembayaran ditangguhkan dengan menggadaikan 
baju besinya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


o & 




i, V t 


y * 0 


Rasulullah SAW wafat dan baju besinya masih 
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menjadi barang gadai pada seorang yahudi 
dengan 30 sha' gandum. (HR. Bukhari) 

2. Nabi Menerima Hadiah Dari Yahudi 

5Li <tJ! OJl&l Sl^dl 4jJ_gJl (Jj- 9 4j| 

Nabi SAW menerima hadiah dari seorang wanita 
yahudi yaitu seekor kambing pada Perang Khaibar. 

3. Nabi Mendatangi Undangan Yahudi 

VJ £• 

^ olco j (3 ' 5<ldic. 41)1 (jjOJI i jb>l 

jy>~ 

Nabi SAW mendatangi undangan makan dari 
seorang yahudi di Madinah, berupa hidangan roti 
gandum. 

4. Nabi Bayarkan Diat Yahudi 

Nabi SAW pernah membayarkan diyat atau denda 
tebusan membela orang yahudi yang melakukan 
kesalahan hukum dan diganjar untuk membayar 
denda. 

G. Bukankah Mereka Yahudi Harus 
Diperangi? 

Di bagian akhir tulisan ini mungkin kita sedikit 
bertanya-tanya, kenapa fakta-fakta dalam sirah 
nabawiyah ini agak berbeda versinya dengan yang 
banyak kita kenal sekarang ini. Sekarang ini muncul 
kecenderungan dari para penceramah dan 
narasumber agama untuk membuat sikap 
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bermusuhan dengan siapa saja dari orang kafir, 
entah itu yahudi, nasrani, majusi atau pun lainnya. 

Jawabnya memang tidak salah semuanya, 
terkadang memang ada kalanya Nabi SAW berperang 
melawat yahudi. Namun perlu diketahui bahwa 
posisi Beliau tidak selamanya berperang, ada juga 
masa-masa damainya. 

1. Tidak Semua Ahli Kitab Sama 

Lagi pula tidak semua yahudi itu berada pada satu 
posisi. Ternyata mereka juga terpecah-pecah juga. 

jt ^ ^ o ^ 

(«IjIjT AAJ\j \ 

jJjkj Ji)l sX)\ 

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada 
golongan yang berlaku lurus, mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari j sedang mereka juga bersujud (sembahyang). 
(QS. Ali Imran : 113) 



f&J'i j/i uj & -jA yisdi jjJ ^ Sjj 

U-C aWI oIjIj V aA Jjji L«j 

aWI chjs J_C£- 


Dan sesungguhnya dlantara ahli kitab ada orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 
kepada mereka sedang mereka berendah hati 
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kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat- 
ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 
(QS. Ali Imran : 199) 


2. Perintah Quran Tidak Mendebat Yahudi 

S. i 


yjJl Vl IjdJA jJb VI yl^Jl Jil ljbl£ Vj 

aJ Jylj ^13 dlj 


Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik , kecuali 
dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab- 
kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu 
adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah 
diri". (QS. Al-Ankabut: 46) 


3. Diperangi Karena Berkhianat 

Kalau pun akhirnya Madinah menjadi kosong dari 
Yahudi dan terusir semua, latar belakangnya bukan 
semata-mata karena beda agama dan beda 
keyakinan. Namun secara politik dan hukum mereka 
sendiri yang melakukan pelanggaran, yang akibatnya 
sudah mereka ketahui. 


Ij* ^b£Jl Jil ^ IjjiS'yyJ! ^JJl ji 
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' \J3e>j JjJLjg d\ i\ JjS[ pJ*j\j? 

% dD^>- ^y> Iwl aJJI fjj» 

j y.j^- n 4-4 iljjjj i*\jL**z£; 

(J,jl Lj IjjOCpll (jjJjlj 


„0^ ° f , 0 ' 


Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara ahli kitab dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak 
menyangka; bahwa mereka akan keluar dan 
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka 
dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; 
maka Allah mendatangkan kepada mereka 
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka- 
sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam 
hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) 
untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 
mempunyai wawasan. (QS. Al-Hasyr: 2) 


H. Pelajaran 

Lalu apa maksud dari saya beberkan semua fakta 
ini dan apa pelajaran yang bisa kita petik? 

I. Fakta Pertama 

Ini fakta dan bukan fiksi. Memang begitulah 
adanya Madinah di era kenabian. Banyak orang yang 
tidak tahu dan beranggapan bahwa negara Islam itu 
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berarti harus steril dari keberadaan non-muslim. 

2. Fakta Kedua 


Ini juga fakta dan bukan fiksi bahwa meski beda 
agama, namun Rasulullah SAW justru berbisnis 
dengan yahudi. Malahan Piagam Madinah itu sendiri 
adalah bukti abadi adanya unity antara dua agama 
berbeda tapi satu ayah yaitu Ibrahim alaihissalam. 


3. Fakta Ketiga 


Ini juga fakta dan bukan fiksi bahwa pada akhirnya 
yahudi terusir dari Madinah. Namun dasarnya bukan 
karena berbeda aqidah. Dasarnya karena mereka 
telah berkhianat melanggar perjanjian dengan kaum 
muslimin. Lalu bekerja sama dengan musuh untuk 
menusuk dari belakang. 


Ija Jil ja gjJJl ji 

% Aiil ^jA 


Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara ahli kitab dari kampung-kampung mereka 
pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak 
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka 
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dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; 
maka Allah mendatangkan kepada mereka 
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka- 
sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam 
hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kej'adian itu) 
untuk menjadi pelajaran , hai orang-orang yang 
mempunyai wawasan. (QS. Al-Hasyr: 2) 

Maka pada dasarnya Islam itu tidak diturunkan 
untuk membasmi keberadaan yahudi dan agama 
lainnya. Islam diturunkan untuk menjadi rahmat bagi 
alam semesta. 

Buktinya, sepanjang 14 abad kemudian justru 
pusat kekuasaan khilafah Islamiyah adalah tempat 
paling aman bagi komunitas yahudi untuk bisa hidup 
dengan damai dan tenang. Sebab mereka tahu 
bahwa satu-satunya agama di dunia yang paling 
konsisten melindungi keberadaan mereka justru 
agama Islam. Ada istilah baku yang dahulu 
diperkenalkan oleh Rasulullah SAW untuk mereka, 
yaitu istilah ahlu dzimmah. Artinya, kelompok yang 
dilindungi dan dapat jaminan keamanan dari Nabi 
SAW dan para khalifah sesudahnya. 

Nabi SAW itu kemudian bersabda,"Siapa yang 
mengganggu para ahli dzimmah, maka aku yang 
izinkan pengganggunya diperangi". 

Saya tidak tahu kalau banyak fikrah aneh 
gentayangan hari ini yang justru memandang untuk 
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membunuh semua orang kafir dimana saja, apa pun 
status mereka. Tidak bisa membedakan mana alhul 
harbi dan mana ahlu dzimmah. Padahal dalam kitab- 
kitab fiqih jelas sekali adanya konsep orang non 
muslim yang dilindungi dan haram diperangi. 

Di atas pemahaman nabawi tentang konsep 
melindungi ahli dzimmah itulah 73 tahun yang lalu 
para ulama founding father kita mendirikan NKRI. 
Sebuah negara dengan konsep original Madinah, 
yang mengakui keberadaan semua agama dan 
menghormati serta melindungi. Sebuah konsep yang 
banyak orang menyebutnya sebagai Bhinneka 
Tunggal Ika. Tapi saya kok lebih senang menyebutnya 
sebagai konsep negara rahmatan lil 'alamin. 

Dan tidak lah Kami mengutusmu kecuali sebagai 

rahmat bagi alam semesta. (QS. Al-Anbiya': 107) 

□ 
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Lampiran: Piagam Madinah 


Apa isi teks Piagam Madinah itu dan bagaimana 
uraian pasal demi pasalnya, berikut kita petikkan 
rinciannya. Ibnu Hisyam (w. 214 H) dalam kitab 
beliauS/ra/t Nabawiyah yang masyhur itu 
menyebutkan teks lengkap dari piagam Madinah ini 
sebagai berikut. 1 


^yQ { _jbiS” IbjS I 4l)l 

j-a I J I CjP 4_<_Lc- 

UJsb>-_5 (Jjz>cJl9 a-O 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, Ini adalah piagam dari 
Muhammad Rasulullah SAW, di kalangan 
mukminin dan muslimin (yang berasal dari) 
Cluraisydan Yatsrib (Madinah), dan yang mengikuti 
mereka, menggabungkan diri dan berjuang 
bersama mereka. 


Pasal 1. Satu Umat 


.(j-obJl ^j-- 0 Aol 

Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari 
(komuitas) manusia lain. 


Ibnu Hisyam, Siratun-Nabiy saw., juz II, halaman 119-133, 
(Abu Muhammad Abdul malik). 
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Pasal 2. Muhajirin dan Ouraisy 

(j<j Ja.^flJlj (jjJiy ^Js>j L^jUac-lj 

(j^Lo^-oJl 

Kaum muhajirin dari Quraisy sesuai keadaan 
(kebiasaan) mereka bahu membahu membayar 
diat di antara mereka dan mereka membayar 
tebusan tawanan dengan cara baik dan adil di 
antara mukminin. 

Pasal 3. Banu Auf 

4Jjj l \o (J$3 (j0laCu l_9^3->3 

^j-Coo^oJl (j\j Ij L^jjIc- 

Banu Auf sesuai dengan keadaan (kebiasaan) 
mereka bahu membahu membayar diat di antara 
mereka seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan denganbaik dan adil di antara 
mukminin. 

Pasal 4. Banu Sa’idah 

dJbilo (J$3 ^JlC- 

I l_5 Li Ic- (_5 

Banu Sa'idah sesuai dengan keadaan (kebiasaan) 
mereka bahu membahu membayar diat di antara 
mereka seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan denganbaik dan adil di antara 
mukminin. 
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Pasal 5. Banu Al-Hars 

Ahj lb> (J$3 I 03-^9 l* 3 L> ^c- Ojj>J I 3J03 

Banu Al-Hars sesuai dengan keadaan (kebiasaan) 
mereka bahu membahu membayar diat di antara 
mereka seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan denganbaik dan adil di antara 
mukminin. 

Pasal 6. Banu Jusyam 

Ajb lb> (J$3 I 34J-9 03-^ pAjj>- 3-^3 

I I3 l_93jj«_<iJ b Ic- (__5 Jib 34J00 

Banu Jusyam sesuai dengan keadaan (kebiasaan) 
mereka bahu membahu membayar diat di antara 
mereka seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan denganbaik dan adil di antara 
mukminin. 


Pasal 7. Banu An-Najjar 

4 Jjj lb> J$3 (J3^! I 34J19 03-^9 l* 3 L> 347^1-3 (_^c- 3 1 3J03 

(j^ooI Ja-MA-flJ I3 l_93jj«_<sJ b I43 Ic- (Jj Jib 34J00 

Banu An-Najjar sesuai dengan keadaan 
(kebiasaan) mereka bahu membahu membayar 
diat di antara mereka seperti semula, dan setiap 
suku membayar tebusan tawanan denganbaik dan 
adil di antara mukminin. 


Pasal 8. Banu ‘Amr bin ‘Awf 
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I ^gJlS L»^o (j^19 L»Jb ^Js- L_9^-C- 3jr a ^' 3~33 

ijv Ja-^Ji) Ij L) l^jj Lc (_5 Jlaj ^-Lq 4jjj Uo J$j5 


jjAJoO^ oJI 


Banu 'Amr bin 'Awf sesuai dengan keadaan 
(kebiasaan) mereka bahu membahu membayar 
diat di antara mereka seperti semula, dan setiap 
suku membayar tebusan tawanan denganbaik dan 
adil di antara mukminin. 


Pasal 9. Banu Al-Nabit 

4_ij lio (J$3 1 0l*o-> 1 3^3 

jj\LoI _lo_t*Jii L) lc- (Jj JiL> ^x^Jo<3 

Banu Al-Nabit sesuai dengan keadaan (kebiasaan) 
mereka bahu membahu membayar diat di antara 
mereka seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan denganbaik dan adil di antara 
mukminin. 


Pasal 10. Banu AI-‘Aws 

4_ij lio (J$5 I ^4-1-9 l*o3 (j^Jl9 IjCo 3 ^ 1 3^3 

jjAJoo^oJ I Ij L) lc- (_5 ^^003 

Banu AI-'Aws sesuai dengan keadaan (kebiasaan) 
mereka bahu membahu membayar diat di antara 
mereka seperti semula, dan setiap suku membayar 
tebusan tawanan denganbaik dan adil di antara 
mukminin. 


Pasal 11. Membantu Tebusan dan Diyat 
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^ Oj) \o jo (jI ^ygl-u L>^Jlo (j^S^u^ jlj 

.(JjLc-jl p!JL9 

Sesungguhnya mukminin tidak boleh membiarkan 
orang yang berat menanggung utang diantara 
mereka tetapi membantunya dengan baik dalam 
pembayaran tebusan atau diat. 

Pasal 12. Izin Bersekutu 

lJj" 0 Cy°y ° t — 1 ^^9 ^3 

Seorang mukmin tidak diperbolehkan membuat 
persekutuan dengan sekutu mukmin lainnya tanpa 
persetujuan dari padanya. 

Pasal 13. Memerangi Bughat 

^ 1 3 ^ 3° Cy 2 ^ 10 [3 

4_*_Lc- )Jjl jlj ^ojl 51 

Orang-orang mukmin yang tagwa harus 
menentang orang yang diantara mereka mencari 
atau menuntut sesuatu secara zalim, jahat , 
melakukan permusuhan atau kerusakan di 
kalangan mukminin. Kekuatan mereka bersatu 
dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari salah 
seorang di antara mereka. 

Pasal 14. Haram Membunuh 

jj-9K"(3 Cy°3^ ^3 

Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang 
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beriman lainnya lantaran membunuh orang kafir. 
Tidak boleh pula orang beriman membantu orang 
kafir untuk (membunuh)orang beriman. 

Pasal 15. Jaminan Allah 

p 

J-oo 4Jl)I <LoS ijl_5 

Jaminan Allah satu. Jaminan (perlindungan) 
diberikan oleh mereka yang dekat. Sesungguhnya 
mukminin itu saling membantu, tidak bergantung 
kepada golongan lain. 

Pasal 16. Yahudi Yang Ikut Dapat 
Pembelaan 

jpA' 4j (jl9 g i Ijjoj 

^9 

Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita 
berhak atas pertolongan dan santunan, sepanjang 
(mukminin) tidak terzalimi dan ditentang olehnya. 

Pasal 17. Perdamaian Muslim 



JllS (jjp ^sJL-oJ j) (jlj 


Perdamaian mukminin adalah satu. Seorang 
mukmin tidak boleh membuat perdamaian tanpa 
ikut serta mukmin lainnya di dalam suatu 
peperangan di jalan Allah, kecuali atas dasar 
kesamaan dan keadilan di antara mereka. 
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Pasal 18. Perang Bahu Membahu 

.lyhjo uijo Oj-C- 4jjlc- (J$" (jlj 

Setiap pasukan yang berperang bersama kita harus 
bahu membahu satu sama lain. 

Pasal 19. Pembalasan 


y ijli Lx_> (jiajo jjAJuo^oJI 

p. p. 

.4^0^91^ 0^9 44ll 


Orang-orang mukmin itu membalas pembunuh 
mukmin lainnya dalam peperangan di jalan Allah. 
Orang-orang beriman dan bertakwa berada pada 
petunjuk yang terbaik dan lurus. 


Pasal 20. Dilarang Melindungi Ouraisy 

(_ Js~ 4jjp jjilOjJi) ^lo p]jpjjz 4jlj 

Orang musyrik (Yatsrib) dilarang melindungi harta 
dan jiwa orang (musyrik) Ouraisy , dan tidak boleh 
bercampur tangan melawan orang beriman. 


Pasal 21. Hukuman Untuk Pembunuh 


LS^Jd ^ 4j 3^9 4jli 4 Joj t jX- LLoJ^o J ya 4jlj 
^U9^l 4iET ^Jic- jlj JjpiLoJ! (J 3 

,4Jlc- 

Barang siapa yang membunuh orang beriman dan 
cukup bukti atas perbuatannya, harus dihukum 
bunuh, kecuali wali terbunuh rela (menerima diat). 
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Segenap orang beriman harus bersatu dalam 
menghukumnya. 

Pasal 22. Dilarang Membantu Pembunuh 

4l)b Jl oJu 2 > Uj jil (Jj>o 'd 4jlj 

0 I 3 I j\ j^o 4jlj 4 jjJj dj (jl jj>jH 

t_5 yyS 4_Lo iLoLjjJl 41)1 4JoJ 4 jJlc (jls 

Tidak dibenarkan orang mukmin yang mengakui 
piagam ini, percaya pada Allah dan Hari Akhir , 
untuk membantu pembunuh dan memberi tempat 
kediaman kepadanya. Siapa yang memberi 
bantuan dan menyediakan tempat tinggal bagi 
pelanggar itu, akan mendapat kutukan dari Allah 
pada hari kiamat , dan tidak diterima dari padanya 
penyesalan dan tebusan. 

Pasal 23. Perselisihan 

a' / 

41)1 J! S^ya (jl9 [^-Ai j^o 4j_9 lo^o ^oSolj 

4j_Lc. 41) I 1_oj>oo 

Apabila kamu berselisih tentang sesuatu, 
penyelesaiannya menurut (ketentuan) Allah Azza 
Wa Jalla dan (keputusan) Muhammad SAW. 

Pasal 24. Pikul Biaya Bersama Dalam 
Perang 

(jjjj II .i Lo ^oJ I (jjjilJo ■ V) 11 (j \j 

Kaum Yahudi memikul biaya bersama mukminin 
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selama dalam peperangan. 

Pasal 25. Yahudi Mukminin Satu Umat 


g JJ (j\Lo^_oJl 4_al l_ 9^C- ^ ^ > jlj 

'd 4jls fJlb (j^o ^)| 

,4Joj (Jjklj ^!| 

Kaum Yahudi dari Bani 'Awf adalah satu umat 
dengan mukminin. Bagi kaum Yahudi agama 
mereka, dan bagi kaum muslimin agama mereka. 
Juga (kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-sekutu 
dan diri mereka sendirikecuali bagi yang zalim dan 
jahat. Hal demikian akan merusak diri dan 
keluarga. 

Pasal 26. Yahudi Bani Najjar 

L_9^-C- (jjo .V) J Lo (JjoO J L?cjJ I .V} J (j Ij 

Kaum Yahudi Banu Najjar diperlakukan sama 
seperti Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 27. Yahudi Bani Hars 

i 9Lo ( J*Lo JI (j l_5 

Kaum Yahudi Banu Hars diperlakukan sama seperti 
Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 28. Yahudi Bani Saidah 

L_9^-C- .Vj 11 a (Jjoo 5 JX-L>j .V} J jlj 

Kaum Yahudi Banu Sa'idah diperlakukan sama 
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seperti Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 29. Yahudi Bani Jusyam 

i_9Lo pAjj>- 0 [3 

Kaum Yahudi Banu Jusyam diperlakukan sama 
seperti Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 30. Yahudi Bani Aus 

i—Sj-C- tjo (Jjlo (j-ujNl ^JvJ 0l_9 

Kaum Yahudi Banu AI-'Aws diperlakukan sama 
seperti Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 31. Yahudi Bani Tsa’labah 

i L_9 ^j Lo (JJLo 4_Jljo ^j Qj. J (j Ij 

,4Joj Jjfclj £Ujjj 'f 4jl9 

Kaum Yahudi Banu Sa'labah diperlakukan sama 
seperti Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 32. Yahudi Nabi Jafnah 

j 6" ^Jbd (jlj 

'Kaum Yahudi Banu Jafnah dari Sa'labah 
diperlakukan sama seperti Yahudi Banu 'Awf. 

Pasal 33. Yahudi Bani Syuthaibah 

jaJI 0^_5 ifA (_J^o jlj 

Kaum Yahudi Banu Syutaibah diperlakukan sama 
seperti Yahudi Banu 'Awf. 
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Pasal 34. Mawali Tsa’labah 

4_Jbo JI(jIj 

Sekutu-sekutu Su'lubuh diperlakukan sama seperti 
mereka (Banu Sa'labah). 

Pasal 35. Kerabat Yahudi 


4jlL2J (jlj 

Kerabat Yahudi (di luar kota Madinah) sama seperti 
mereka (Yahudi). 

Pasal 36. Perang Harus Seizin Nabi 

4jJlC- 4jjUl*3 (jil) ^ 'd 4jlj 

(Jj&lj jil9 ‘LmJCu3 ii-b_9 j^o 4jlj jlj 'd 4jlj 

.IJjbjjl 4 Jl)I jlj j^o ^!| 41u 

Tidak seorang pun dibenarkan (untuk berperang), 
kecuali seizin Muhammad SAW. la tidak boleh 
dihalangi(menuntut pembalasan) luka (yang 
dibuat orang lain). Siapa berbuat jahat 
(membunuh), maka balasan kejahatan itu akan 
menimpa diri dan keluarganya, kecuali ia 
teraniaya. Sesunggunya Allah sangat 
membenarkan ketentuan Ini. 

Pasal 37. Yahudi Muslim Saling Tolong 

j Ij I Js j jb1 (j l_5 

(jlj J! oJuk ,Jj2>l L_Jjb> y° jJI 

jlj Jj^oI ^ojb 4jlj ^j^!| jjjs 
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Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya dan bagi 
mauk muslimin ada kewajiban biaya. Mereka 
(Yahudi dan muslimin) bantu membantu dalam 
menghadapi musuh piagam ini. Mereka saling 
memberi saran dan nasehat. Memenuhi janji lawan 
dari khianat. Seseorang tidak menanggung 
hukuman akibat (kesalahan) sekutunya. 
Pembelaan diberikan kepada pihak yang teraniaya. 

Pasal 38. Yahudi Muslim Saling Bantu Biaya 

Kaum Yahudi memikul bersama mukiminin selama 
dalam peperangan. 

Pasal 39. Yatsrib Tanah Suci 

,4ibC3e-yaJl L-J/U (j^J 

Sesungguhnya Yatsrib itu tanahnya haram (suci) 
bagi warga piagam ini. 

Pasal 40. Pemberi Jaminan 

jU^o (jl_5 

Orang yang mendapat jaminan (diperlakukan) 
seperti diri penjamin, sepanjang tidak bertindak 
merugikan dan tidak khianat. 

Pasal 41. Tiada Jaminan Kecuali izin 
Ahlinya 
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Igl&l <Lo y>- jL>o 4jlj 

Tidak boleh jaminan diberikan kecuali seizin 
ahlinya. 

Pasal 42. Persengketaan 

6 i> sjjs Lo 4jlj 

4A)I 41)1 (J! SZijja (jl9 l_9L>o 

.OjjIj oX& lo ^Js- 4l)l (jlj ^ojuuj 4JlC. 

Bila terjadi suatu persitiwa atau perselisihan di 
antara pendukung piagam ini, yang dikhawatirkan 
menimbulkan bahaya, diserahkan penyelesaiannya 
menurut (ketentuan) Allah Azza Wa Jalla, dan 
(keputusan) Muhammad SAW. Sesungguhnya 
Allah paling memelihara dan memandang baik isi 
piagam ini. 

Pasal 43. Tiada Perlindungan Buat Ouraisy 

(jS*.jji 4jlj 

Sungguh tidak ada perlindungan bagi Quraisy 
(Mekkah) dan juga bagi pendukung mereka. 

Pasal 44. Bahu Membahu Dalam Perang 

_JjO j^O (jlj 

Mereka (pendukung piagam) bahu membahu 
dalam menghadapi penyerang kota Yatsrib. 

Pasal 45. Perdamaian 
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4j^j>JLyaj ^Jl lilj 

(j^Joo^oJUlC- 4jls tfJJi (JjLo Jl 151 

(°4^^ O* (j-oljl JS* ^Js- jjjJl ,j L-Jjl^ j' 0 ^ 

.^^Ll9 ^jji 

Apabila mereka (pendukung piagam) diajak 
berdamai dan mereka (pihak lawan) memenuhi 
perdamaian serta melaksankan perdamaian itu, 
maka perdamaian itu harus dipatuhi. Jika mereka 
diajak berdamai seperti itu, kaum mukminin wajib 
memenuhi ajakan dan melaksanakan perdamaian 
itu, kecuali terhadap orang yang menyerang 
agama. Setiap orang wajib melaksanakan 
(kewajiban) masing-masing sesuai tugasnya. 

Pasal 46. Yahudi Aus 

ojjb (Jjk^lLo (Jjoo yA Ob 

j\Jl j! J 4 Jlc>c^2JI £>Ju 2> ,Jj2>! jJl 4ijj 

(jjp 

Kaum Yahudi Ai-'Aws, sekutu dan diri mereka 
memiliki hak dan kewajiban seperti kelompok lain 
pendukung piagam ini, dengan perlakuan yang 
baik dan penuh dari semua pendukung piagam ini. 
Sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu berbeda 
dari kejahatan (pengkhianatan). Setiap orang 
bertanggung jawab atas perbuatannya. 
Sesungguhnya Allah paling membenarkan dan 
memandang baik isi piagam ini. 

Pasal 47. Pengkhianat 


muka | daftar isi 


P a g e 149 


£>Ju2> (j 41)1 (jlj 

.^jTj ^oJlli (jjp L_jb^J! IJu2> J^po ^ 4jlj Ojjlj 4iuj?c^aJl 

^ojI_5 ^oJlL=> jj^o ^1 4 jjj^JL> j^ol Jj«_9 Cy°3 o-^ ^19 

4jJlc 4Jl)I (_^ ::) 4l)l 4 _oj>ooj (jjjlj jj J W" 41)1 

Sesungguhnya piagam ini tidak membela orang 
zalim dan khianat. Orang yang keluar (bepergian) 
aman , dan orang berada di Madinah aman , kecuali 
orang yang zalim dan khianat. Allah adalah 
penjamin orang yang berbuat baik dan takwa. Dan 
Muhammad Rasulullah SAW. 
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A. Pengertian Sutrah 
1. Bahasa 

Kata sutrah (*>->) secara bahasa berasal dari kata 
satara-yasturu (j^ - J^) yang artinya menutupi, 
menghalangi atau menyembunyikan. 



2. Istilah 

Al-Barakati di dalam kitab Qowoid Al-Fiqh 
menyebutkan bahwa sutrah itu : 


yk- J! lyh_C- ya I fUl Jl jjJu 


Lo 


Segala yang diletakkan di depan orang yang shalat 
baik berupa tongkat atau lainnya. 1 


Ad-Dardir dalam Asy-Syarhu Ash-Shaghir 
menyebutkan tentang yang dimaksud dengan sutrah 
adalah 


4jJj yS yjbcd\ *JCoJ 4^oLol 4jjL><d U 


1 Al-Barakati, Oawaid Al-Fiqh, hlm. 319 
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Benda yang dijadikan oleh orang yang shalat 
sebgai mencegah orang lewat di depannya. 2 

Al-Buhuti dalam kitabnya Kasysyaf Al-Qina' 
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan sutrah 
adalah : 


^j-^o 4j J-CLilo lo 

Benda yang menghalangi baik berupa tembok atau 
sesuatu lainnya. 3 

B. Hadits Terkait Sutrah 

Sebagai seorang yang berstatus awam seperti kita, 
sebenarnya jika sudah hampir semua ulama 
menyatakan sunnah, kita tinggal mengikuti saja. 
Karena toh jika kita tahu dalilnya, kita tidak memiliki 
kapasitas untuk mengolah dalil itu menjadi produk 
hukum, karena hal itu adalah pekerjaan mujtahid. 

Merajihkan pendapat ulama juga sebenarnya 
bukan kapasitas kita. Karena me-rajih-kan artinya 
mengetahui kelebihan dalil yang kita unggulkan dan 
mengerti kelemahan dalil yang dipakai oleh 
pendapat yang kita anggap marjuh atau lemah. 

Tapi tak ada salahnya, kita mengetahui dalil yang 
dipakai oleh masing-masing pendapat. Perbedaan 
pendapat disini didasari dari perbedaan mereka 
dalam memahami hadits. 

1. Dalil Yang Mewajibkan 


2 Ad-Dardir, Asy-Syarhu Ash-Shaghir, jilid 1 hlm. 334 

3 Al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qina’, jilid 1 hlm. 382 
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Bagi kalangan yang mengatakan wajib, mereka 
berpegang pada hadits-hadits berikut ini : 

a. Hadits Pertama 


Bagi kalangan yang mengatakan wajib, mereka 
berpegang pada hadits Nabi: 

jls (J’! 

4jLa (jli 4jjUjd_a 


Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah bersabda , 
"Janganlah engkau shalat kecuali menghadap 
sutrah dan janganlah engkau biarkan seorangpun 
lewat di depanmu. Apabila dia enggan , maka 
perangilah karena sesungguhnya bersamanya ada 
garin (setan). "(HR. Muslim) 


b. Hadits Kedua 

Hadits Abu Sa'id Al-Khhudri radhiallahu'anhu, Nabi 
SAW bersabda: 


i* e- y s- 9 . j j . z ‘J' 

JS~\ .iljli 

y £ O ^ y, Q £ 

jJ5s lili 4jjliiU ^1 Oli AjJj OI 

^ I 

jUsuO 


Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap 
sesuatu yang ia jadikan sutrah terhadap orang lain , 
kemudian ada seseorang yang mencoba lewat di 
antara ia dengan sutrah , maka cegahlah, jika ia 
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enggan dicegah maka perangilah ia, karena 
sesungguhnya ia adalah setan" (H.R. Al-Bukhari) 

c. Hadits Ketiga 

Larangan shalat kecuali menghadap sutrah ini 
dipahami sebagai bentuk kewajiban shalat. Apalagi 
ada perintah dari Nabi dari hadits: 



Dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Bila seorang di antara kalian shalat 
menghadaplah ke sutrah dan mendekatinya. Dan 
janganlah dia membiarkan seorangpun lewat di 
depannya. Bila dia enggan maka perangilah, 
karena dia adalah setan." (HR. Abu Dawud, Ibnu 
Majah) 

d. Hadits Keempat 



Dari Sahi bin Abu Hatsmah dari Nabi bersabda, 
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Apabila seorang di antara kalian shalat 
menghadap sutrah, maka hendaknya dia 
mendekat pada sutrah, janganlah setan 
memotong shalatnya. (HR. Ahmad dan Abu 
Dawud). 


Oleh kalangan yang menganggap wajib, hadits- 
hadits diatas menunjukkan bahwa hukum sutrah 
adalah wajib. Hal itu karena ada perintah dari Nabi. 
Perintah itu asalnya wajib. 

2. Dalil Yang Tidak Mewajibkan 

Sedangkan bagi jumhur yang menganggap hukum 
sutrah adalah sunnah, mereka punya sudut pandang 
lain ketika memahami hadits-hadits tadi. 


Meskipun hadits tentang sutrah itu dengan bentuk 
perintah, tapi tidak setiap perintah itu 
berkonsekwensi wajib. Jika ada petunjuk lain yang 
mengarahkan pada hukum sunnah, maka perintah 
itu maksudnya adalah sunnah dan bukan wajib. 

Maka perbedaannya bukan pada hal ada dalilnya 
atau tidak, tapi lebih pada pemahaman hadits; 
apakah sampai taraf wajib atau sunnah. 

a. Hadits Pertama 


Hadits Abu Sa'id Al-Khhudri radhiallahu'anhu, Nabi 
SAW bersabda: 


S.J 


JS-\ SI jli J! ISI 

^ £ O / s’ O f 

jJ5s lili 4jjliiU ^1 Oli AjJj Ol 
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Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap 
sesuatu yang ia jadikan sutrah terhadap orang lain, 
kemudian ada seseorang yang mencoba lewat di 
antara ia dengan sutrah, maka cegahlah, jika Ia 
enggan dicegah maka perangilah ia, karena 
sesungguhnya ia adalah setan" (H. R. Al-Bukhari) 

Perkataan Nabi 'jika salah seorang dari kalian 
shalat menghadap sesuatu yang ia jadikan sutrah' 
menunjukkan bahwa orang yang shalat ketika itu 
terkadang shalat menghadap sesuatu dan terkadang 
tidak menghadap pada apa pun. Karena konteks 
kalimat seperti ini tidak menunjukkan bahwa semua 
orang di masa itu selalu shalat menghadap sutrah. 
Bahkan menunjukkan bahwa sebagian orang 
menghadap ke sutrah dan sebagian lagi tidak 
menghadap ke sutrah. 

b. Hadits Kedua 

* t > 

Rasulullah SAW pernah shalat di Mina tanpa 
menghadap ke tembok" (HR. Al Bukhari). 

Para ulama memaknai kata "tanpa menghadap 
tembok" disini dengan tanpa menghadap sutrah. 
Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) rahimahullah 
berkata: 


4 JL 9 (^1 j 4J^_9 
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Perkataannya 'tanpa menghadap tembok'; 
maksudnya adalah tanpa menghadap sutrah. Hal 
itu dikatakan oleh Asy-Syaafi'iy" 


Meski kalangan yang mengatakan wajib, 
mengatakan bahwa "tidak menghadap ke tembok" 
itu bukan berarti tidak menghadap apapun. Bisa jadi 
menghadap tongkat, batu atau yang lainnya. 

c. Hadits Ketiga 

s s ^ y''. d* S- 

ydj Att' Jj-jj j' 

Rasulullah SAWpernah shalat di lapangan terbuka 
sedangkan di hadapan beliau tidak terdapat apa- 
apa" (HR. Ahmad[ Al Baihaqi) 

d. Hadits Keempat 

4jJj yS yy (j aAj' Jj-jj j' 

"Rasulullah SAW pernah shalat di lapangan 
terbuka sedangkan di hadapan beliau tidak 
terdapat apa-apa" 


e. Hadits Kelima 

b ^lj2J 4 J 1 )' Jj ^ 'j j ' 

S S y y o o ^ ^ 0 x 

bO J b® bj® (3 

lllj jJJb 


Dari Ibnu ‘Abbas ia berkata:Aku pernah di 
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menunggangi keledai bersama Al Fadhl (bin Abbas) 
dan melewati Rasulullah SAW yang sedang shalat 
mengimami orang-orang di lapangan terbuka. Lalu 
kami turun dan masuk ke dalam s ha f, dan beliau 
tidak berkata apa-apa kepada kami tentang itu. 


f. Hadits Keenam 

Ib Ajol j ^ cJbtsl 

oUlJaj aIISJ) bJ 3^ ajJj ub (3^ 

ibJJi Lb® AjJj 


Rasulullah SAW pernah pernah datang kepada 
kami sedangkan kami sedang berada di gurun. 
Bersama beliau ada 'Abbas. Lalu beliau shalat di 
padang pasir tanpa menghadap sutrah. Di 
hadapan beliau ada keledai betina dan anjing 
betina sedang bermain-main, namun beliau tidak 
menghiraukannya. 

C. Hukum Sutrah : Khilafiyah 

Semua ulama sepakat bahwa sutrah bagi orang 
shalat itu memang disyariatkan. Tetapi ketika 
berbicara hukumnya, ada sedikit perbedaan, yaitu 
antara yang mewajibkan dan mengatakan sunnah. 

Bisa dikatakan ulama dari zaman salaf hampir tidak 
ada yang mengatakan bahwa hukum sutrah bagi 
orang shalat adalah wajib. 

Jumhur ulama madzhab Hanafiyyah, Malikiyyah, 
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Syafi'iyyah dan Hanabilah berpendapat bahwa sutrah 
bagi orang shalat hukumnya adalah sunnah. Meski 
demikian, mereka berbeda pendapat tentang 
kesunnahannya. 

1. Hanbali : Imam & Munfarid 

Sutrah sunnah hanya bagi imam dan munfarid 
saja. Ini adalah pendapat mazhab Al-Hanabilah. 

2. Hanafi Maliki : Yang Mau Lewat 

Sedangkan menurut para ulama di kalangan 
mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyyah, sutrah itu 
hanya disunnahkan bagi mereka yang dihawatirkan 
akan ada orang lewat, seperti shalat di jalanan atau 
di padang pasir. 

3. Syafi’i : Sunnah Mutlak 

Menurut Syafi'iyyah dan salah satu pendapat 
Hanabilah , hukumnya sunnah muthlak tanpa ada 
batasan. 

D. Tokoh Yang Mewajibkan 

Kalau diteliti lebih jauh, ternyata yang mewajibkan 
itu tidak ada seorang pun dari ulama, kecuali hanya 
ada dua orang saja, yaitu As-Syaukani (w. 1250 H) 
dan Al-Albani (w. 1420 H). 

1. As-Syaukani 

Asy-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitabnya Nailul 
Authar , ketika mengomentari hadits tentang sutrah 
dalam shalat, beliau menuliskan : 

SLitll (j! As 5 4/0'° <J! 
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Perkataan beliau ' maka, hendaklah Ia shalat 
menghadap sutrah'; padanya terdapat satu 
petunjuk bahwa mengambil sutrah (saat shalat) 
adalah wajib. 4 

Jadi ketika kita 

menyaksikan banyak masjid 
yang menyediakan kayu-kayu 
mirip nisan kuburan yang 
disebut sebagai sutrah, 

ternyata tokoh yang awal 
mula mewajibkannya adalah 
Al-lmam Asy-Syaukani dalam 
kitabnya. Kalau diteliti siapa 
sosok sebenarnya tokoh ini, 
sebenarnya dia bukan 

termasuk jajaran ulama 
mazhab empat yang muktamad, malah dia 
cenderung tidak bermazhab. Hidupnya juga bukan di 
masa salaf, karena wafatnya belum terlalu lama, baru 
sekitar 200-an yang lalu, wafatnya tahun 1250 
hijriyah. 

Namun harus diakui bahwa kitabnya populer di 
masa sekarang, yaitu Nailul Authar. Nailul Authar 
sebenarnya juga bukan kitab fiqih, melainkan kitab 
hadits. Di beberapa fakultas hadits di beberapa 
perguruan tinggi Islam, kitab ini memang banyak 
digunakan. 

Sementara jutaan ulama hadits dan fiqih 


4 Asy-Syaukani, Nailul Authar, jilid 3 hlm. 5 
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sepanjang zaman tidak ada satu pun yang berfatwa 
wajibnya shalat menghadap ke sutrah ini. Meski 
mengakui keshahihan hadits-haditsnya, tetapi ketika 
turun menjadi status hukum dan fatwa, mereka tidak 
sampai mewajibkannya. Asy-Syaukani boleh dibilang 
orang pertama yang berfatwa wajibnya shalat pakai 
sutrah. 

2. Al-Albani 

Lalu tokoh yang kemudian mempopulerkan 
kewajiban sutrah di masa sekarang ini adalah Syeikh 
Nashiruddin Al-Albani (w. 1420 H). Dilihat dari masa 
hidupnya, Al-Albani bukan ulama yang hidup di masa 
salafunasshalih, tetapi termasuk tokoh kontemporer 
yang belajar secara otodikak di perpusatakan. 

Al-Albani bukan termasuk ulama fiqih salah satu 
dari 4 mazhab, bahkan cenderung menentang ilmu 
fiqih yang sudah establish sepanjang 12 abad 
lamanya. 

Maka wajar kalau dalam beberapa bukunya 
seperti Ashlu Shifati Shalah An-Nabi, Tamam Al- 
Minnah , Hajjatu An-Nabi, dan Silsilah Al-Ahadits Ash- 
Shahihah serta lainnya, dia konsisten untuk berbeda 
pendapat dengan nyaris seluruh ulama fiqih. Dan 
khusus untuk masalah sutrah ini, dialah yang 
mewajib-wajibkan sutrah ini ketika hampir seluruh 
ulama sepakat tidak mewajibkannya. 

Berikut beberapa petikan fatwanya. Dalam 
kitabnya Ashlu Shifati Shalah An-Nabi, Al-Albani 
berfatwa : 
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IgJoO Ju SjLwJlj 

Sutrah itu harus dipakai oleh imam dan yang shalat 
sendirian. 5 


Di buku yang lain yaitu Tamam Al-Minnah, Albani 
mengulangi lagi fatwa kewajiban sutrah ini. 

L^jI 013 

OjJj^cJI ^Jl9 4_*Jldl 51^1 jjij-aJ 

Sj^DaJi i^_jL?oI 

Diantara hal yang mewajibkan sutrah bahwa 
adanya sutrah menjadi sebab syar'l tidak batalnya 
shalat yang dilewati wanita baligh, himar dan 
anjing hitam. Maka dalam hadlts ini ada pesan 
bahwa sutrah itu wajib. 6 


Logika yang dikembangkan Al-Albani ini menarik 
juga, karena dalam pandangannya kewajiban shalat 
pakai sutrah itu bukan sekedar mencegah manusia 
atau hewan lewat di depan orang shalat, tetapi juga 
syetan yang tidak terlihat. Padahal nyaris semua 
ulama menyunnahkan sutrah hanya bila khawatir 
ada orang yang akan melewati. Sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan syetan sebagai makhluk ghaib. 


L$dJl ijjo jloJl (j! Ail 

D I c5'” u '^ ^ 


Khususnya sangat dimungkinkan yang lewat itu 


5 Al-Albani, Ashlu Shifati Shalah An-Nabi, jilid 1 hlm. 116-117 

6 Al-Albani, Tamam Al-Minnah, hlm. 300 
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dari jenis makhluk yang tidak terlihat yaitu syetan. 7 

Selain itu di dalam kitabnya yang lain yaitu Hajjatu 
An-Nabi, Al-Albani menegaskan lagi tentang wajibnya 
shalat pakai sutrah : 

Sbkj! 

Pada hadits yang pertama adanya kewajiban 
shalat pakai sutrah. 8 

(3 5 jw)l Sbkll 4J2J2JI 3^0 

Dan di dalamny merupakan hukum figih adalah 
wajibnya pakai sutrah dalam shalat. 9 

Al-Albani ini juga bukan ulama fiqih dan cenderung 
lebih keras dari pendahulunya dalam memusuhi 
mazhab-mazhab fiqih. Dia baru muncul dua abad 
setelah Asy-Syaukani, sebagai tipikal tokoh yang rada 
mirip. Kalau kita bikin daftar urutan siapa saja tokoh 
yang anti fiqih dan menentang mazhab, maka rata- 
rata orang setuju untuk mendudukan tokoh satu ini 
di urutan nomor paling depan. 

Di negeri kita khususnya di kalangan muslim 
perkotaan yang awam ilmu syariah dan tidak pernah 
belajar ilmu fiqih yang original, kitab-kitab karya Al- 
Albani itulah yang dijadikan kitab rujukan. 
Sebagiannya malah sampai menganggapnya bagai 
kitab suci setelah Al-Quran. 


7 Al-Albani, Tamam Al-Minnah, hlm. 304 

8 Al-Albani, Hajjatu An-Nabi, hlm. 21 

9 Al-Albani, Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, jilid 7 hlm. 759 
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Dan buku-bukunya memang laris manis dibaca 
orang. Tidak sedikit penceramah pemula yang 
merujuk kepada kitab-kitabnya dalam ceramah- 
ceramah mereka. Alih-alih merujuk ke kitab fiqih 
para ulama yang muktamad, malah merujuk ke kitab- 
kitab yang justru bertentangan dengan mazhab- 
mazhab fiqih yang muktamad dan sudah establish 12 
abad lamanya. 

Maka muncullah kayu-kayu mirip kayu nisan yang 
kemudian disebut sebagai sutrah di banyak masjid. 
Dalam hal ini khususnya di masjid-masjid perkotaan, 
dimana pengurusnya memang awam dengan ilmu 
agama. Fenomena ini seakan menggambarkan 
munculnya ajaran agama yang baru, dimana selama 
ini terlupakan. 

Padahal kayu mirip nisan kuburan macam ini tidak 
kita pernah kita temukan di Masjid Al-Haram Mekkah 
atau di Masjid Nabawi Madinah. 

3. Ibnu Hazm? 

Dalam banyak tulisan yang beredar di internet, 
Ibnu Hazm (w. 456 H) dari kalangan pendukung 
mazhab Zhahiri disebut-sebut sebagai tokoh yang 
mewajibkan sutrah juga. Namun setelah ditelusuri 
lebih lanjut di semua kitabnya, Penulis belum 
berhasil menemukan ungkapan otentik yang resmi 
dari beliau. Yang ada hanya klaim sepihak dari Syeikh 
Al-Albani yang menyatakan bahwa Ibnu Hazm 
termasuk yang mendukung kewajiban sutrah. 10 


10 Al-Albani, Tamamul Minnah, hal. 300 
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Selebihnya tidak ada ulama yang mewajibkan, 
kecuali bila mereka taqlid kepada kedua orang itu. 
Biasanya tidak jauh-jauh dari murid-murid mereka 
sendiri. 

E. Mazhab Empat Yang Tidak Mewajibkan 

Selain kedua orang di atas, rata-rata jumhur ulama 
bisa dikatakan tidak ada yang mewajibkan sutrah 
dalam shalat. 

Para fuqaha salaf yang sudah sampai level 
mujtahid mutlak sepakat tidak mewajibkan. Keempat 
mazhab yang muktamad seperti mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah semuanya sepakat bahwa hukum shalat 
bersutrah dalam shalat bukan merupakan 
kewajiban, wajib melainkan hanya sekedar sunnah 
saja hukumnya. 

Bahkan Ibnu Rusyd al-Hafid (w. 595 H) menegaskan 
bahwa sutrah itu hanya sunnah dan bukan wajib 
merupakan kesepakatan semua ulama. 

jyd 5Ja_AJ1 

Dan para ulama -seluruhnya- telah berijmak akan 
Istlhbabnya (sunnahnya) sutroh untuk diletakan 
antara orang yang sholat dengan kiblat , baik jika 
sedang sholat sendirian atau tatkala menjadi 


pLsJlAJI (Jjiijlj 
LoLojjl ISjioJi ISI 4ljLflJlj 
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imam. 11 

Hal senada juga diungkapkan oleh Imam Ibnu 
Qudamah (w. 620 H), ketika menjelaskan hukum 
sutrah. Beliau menuliskan sebagai berikut: 

l9^b>- i_ jLoOLujI ^ 

Saya tidak mengetahui ada khilaf tentang 
kesunnahannya (sutrah orang shalat). 

Maksudnya para ulama dahulu semuanya 
mengatakan bahwa sutrah hukumnya sunnah. Beliau 
tidak mengetahui bahwa ada pendapat lain selain 
sunnah. 

Pendapat sunnah ini bisa kita temukan dari ulama- 
ulama madzhab di kitab fiqih klasik, baik mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-syafi'iyah maupun Al- 
Hanabilah. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Dalam mazhab Al-Hanafiyah disebutkan bahwa 
tidak mengapa bila seserang shalat tanpa 
menggunakan sutrah, karena hukumnya sunnah dan 
bukan wajib. 

a. As-Syarakhsi 

As-Syarakhsi (w. 483 H) dalam kitabnya Al- 
Mabsuth. 


11 Ibnu Rusyd, Bidayatu Al-Mujtahid wa Nihayotu Al- 
Muqtashid,]\\\d 1 hlm. 121 
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8L>ob i5jjb>- 4j^vU2i9 cs.^1 4jbl (J\j f (jlj 

45>Jj bbs (SbbybJl jj\£- ^->-lj ^jjbLoJ £yjd SjLtuJl 

5^1 


Seandainya shalat tidak pakai sutrah maka 
shalatnya tetap boleh. Karena titik masalah pakai 
sutrah itu bukan pada shalatnya, sehingga 
meninggalkan sutrah tidak mencegah sahnya 
shalat. 12 


b. Al-Kamal Ibnul Humam 

Al-Kamal Ibnul Humam (w. 861 H) di dalam 
kitabnya Fathul Qadlr juga menegaskan tidak 
wajibnya sutrah 


(Jjjj-LaJI 181 S/L**JI wilj-u jj-ub 

Tidak mengapa meninggalkan sutrah apabila 
merasa aman dari orang yang lewat dan tidak 
menghadap ke jalan. 13 

c. Ibnu Nujaim 

Ibnu Nujaim (w. 970 H) dalam kitabnya ATBahru 
Ar-Raig menyebutkan sebagai berikut: 

j-ol 181 SjtJlJl jJju (j-ub 4 jI jAiS- 
JtlC- 4j>b> jbdl L-jbscj^cU OjlHJl 8b*Jl 

Jbdl ^JlC- 

Ketujuhbelas : Tidak mengapa meninggalkan 


12 As-Syarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 1 hlm. 191 

13 Al-Kamal Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 1 hlm. 406 
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sutrah bila aman dari orang lewat dan tidak 
menghadap ke jalan. Sebab dipakainya sutrah itu 
untuk menghalangi dari orang lewat. Dan tidak 
dibutuhkan kalau memang tidak ada yang lewat. 14 

d. Ibnu Abdin 

Ibnu Abdin (w. 1252 H) dalam kitabnya Raddu al- 
Muhtar menyebutkan : 

j UJI ijl_9 4JJ5 U^sj! 

Juga tidak merusak shalat dengan adanya orang 
yang lewat meski yang lewat itu berdosa. 15 


2. Mazhab Al-Malikiyah 
a. Ibnu Abdil Bar 

Pandangan Madzhab Maliki kita bisa temukan 
dalam kitab karya Ibnu Abdil Bar (w. 463 H), salah 
satu ulama rujukan dalam mazhab Maliki dalam 
kitabnya Al-lstidzkar juga tidak mewajibkan sutrah. 


S^!l 4j$* IJu2> ,4j \JLlu (jl 

4jJj ,'rU yO /yO o 5U etVoUjI Uli S sJ 


Termasuk sunnah bagi yang shalat untuk 
mendekat ke sutrahnya, yaitu bagi imam atau yang 
shalatnya sendirian. 16 


b. Ibnu Rusyd 


14 Ibnu Nujaim, Al-Bohru Ar-Raiq, jilid 2 hlm. 19 

15 Ibnu Abdin, Raddu al-Muhtar, jilid 1 hlm.635 

16 Ibnu Abdil Bar, Al-lstidzkar, jilid 2 hlm. 273 
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Pandangan Madzhab Maliki kita bisa temukan 
dalam kitab karya Ibnu Rusyd (w. 595 H) yang 
berjudul Bidayatu Al-Mutahid wa Nihayatu Al- 
Muqtshid sebagai berikut : 


OjtJlJl i _f-LoJbiJl 

UI 0 I 3 I (jK" ISj-ilo I5j ^JtLflJlj 


Para ulama telah sepakat seluruhnya sutrah itu 
mustahab antara orang yang shalat dengan kiblat; 
bila dia shalat sendirian atau jadi imam. 17 


3. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

a. Al-lmam Asy-Syafi’i 

Al-lmam Asy-Syafi'i (w. 204 H) sendiri kita bisa 
temukan dalam kitab beliau Ikhtilaf al-Hadits 

^1 ^yO b 0)1 4A)I 

4jJb l jy llui (jl c45bky& OJL«^9 Jjiiy (jl 4JI 

Rasulullah SAWmemerintahkan yang shalat untuk 
bersutrah dan mendekat ke sutrahnya Itu hanya 
pilihan (bukan kewjiban). tidak berarti bila tidak 
bersutrah rusak shalatnya. Juga tidak berarti ada 
yang lewat di depannya rusak shalatnya 

(j-uUlj 49 4jJlC. 4A)I 4j5! 

oSjbj (SfLuu 4juu t4jjj (jy> 


17 Ibnu Rusyd, Bidayatu Al-Mujtahid wa Nihayatu Al- 
Muqtashid, jilid 1 hlm. 121 
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j\s- (jl Ac-bu>- <<ic-Loj>- j) 

^lc-1 4A)lj ^j\jo jl4j>- jfcp- (jl ^j-obx- (j- 1 ^ i_j^-9 0^ i 5yLuj 

PA" A' 

Karena Rasulullah SAWpernah shalat di MasjidAl- 
Haram sementara orang-orang mengelilinginya, 
padahal tidak ada sutrahnya. Dan shalat ini shalat 
sendirian bukan shalat jamaah. Beliau SAW juga 
pernah shalat di Mina dengan berjamaah tanpa 
sutra h juga. Karena u g kapan Ibnu Abbas bahwa 
tidak menghadap ke tembok berarti tidak 
menghadap ke apa-apa. 18 

b. Imam Nawawi 

Imam Nawawi (w. 676 H) dalam kitabnya Raudhatu 
at-Thalibin, 1/ 398 berkata: 


4jjLai j ! 1)1 Aj- SjLuu 4jA (j jSb (j! (_J~yzdil} 

4jT>b> U^Juu Jujj 'd Coxi l^Joo jjjuj dsj\s- jl 


"Disunnahkan bagi orang yang shalat agar 
meletakkan sutrah di depannya, yang berupa 
temboktiang, atau yang lainnya dan mendekat 
kepadanya dengan jarak (antara dirinya dengan 
sutrah) tidak lebih dari tiga hasta". 19 


c. Ibnu Hajar Al-Haitami 

Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) di dalam kitabnya 
Al-Fatawa Al-Fighiyah Al-Kubra memastikan bahwa 


18 Al-lmam Asy-Syafi'i, Ikhtilaf al-Hadits, jilid 8 hlm. 623 

19 Imam Nawawi, Raudhatu at-Thalibin, 1/ 398 
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yang muktamad dalam mazhab As-syafi'i sutrah itu 
hukumnya sunnah. 

4j| 4joo 51 i(iJU5 fj, 

^s^oX- jlU j>- (jl 

Dan perkataan para ashab mazhab Asy-Syafi'i jelas 
sekali dalam masalah ini dan telah didapatkan 
pendapat yang muktamad bahwa disunnahkan 
bagi yang mau shalat untuk mendekat ke dinding 
atau tiang. 20 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Pendapat Madzhab Hanbali kita bisa gali dalam 
kitab 

a. Ibnu Oudamah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) di dalam kitabnya Al- 
Mughni dengan tegas menyebutkan bahwa sutrah 
bukan syarat melainkan hukumnya mustahab saja. 

Ac>tl^oo ^ lojlj lb> jPj J 

Dan karena sutrah dalam shalat itu bukan 
termasuk syarat. Sutrah itu mustahab. 21 

b. Ibnu Rajab al-Hanbali 

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) di dalam kitabnya 
Fathu Al-Bari menegaskan sebagai berikut: 


20 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawo Al-Fiqhiyah Al-Kubra, jilid 
1 hlm. 160 

21 Ibnu Qudamah ; Al-Mughni, jilid 2 hlm. 180 
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3 5 jO«JI l_jLoc1^uI f^Js- 3j 

Dalam hadits ini ada dalil mustahabnya sutra h bagi 
yang shalat meski di luar. 22 

c. As-Shan’ani 

As-Shan'ani (w. 1182 H) juga menghukumi sunnah 
dalam kitab beliau Subul as-Salam. 


SjLlm SOkjl 33 

Dalam hadits itu ada kesunnahan bagi yang shalat 
untuk menggunakan sutrah 23 

F. Ulama Saudi Tidak Mewajibkan 

Ulama Arab Saudi seperti Syeikh Abdullah Bin 
Bazz, Muhammad bin Shalih Utsaimin, Shalih al- 
Fauzan, termasuk pendapat Lajnah Daimah Kerajaan 
Saudi Arabia juga sepakat bahwa sutrah itu tidak 
wajib tetapi hanya sunnah semata. 

1. Syeikh Abdullah bin Baaz 

Mufti Kerajaan Saudi Arabia yang lalu, Syeikh 
Abdullah bin Baaz (w. 1420 H) berfatwa bahwa 
sutrah ini bukan merupakan kewajiban, tetapi 
hukumnya sunnah muakkadah. 


4_c>4_9 4_Llai 'sJLim 


Shalat menghadap sutrah adalah sunnah 


22 Ibnu Rajab al-Hanbali, Fathu Ai-Bari, jilid 4 hlm. 21 

23 As-Shan'ani, Subul as-Salam, hal. 1/ 213 
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muakkadah (yang sangat ditekankan), dan bukan 
kewajiban. 

2. Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 

Syeikh Al-Utsaimin (w. 1421 H) juga tidak 
memandang sutroh ini sebagai kewajiban, melainkan 
hanya sebatas sunnah muakkadah. Sebagaimana 
tertuang dalam fatwanya dalam kitab Syarhu Al- 
Mumti' sebagai berikut: 

^^oLoJl ^^oLoJJ SjS^a 5yL«Jl 

flo^l 5 jkouJ frlolS'l SyLui SLkjl 4j 

"Sutrah dalam shalat hukumnya sunnah 
muakkadah, kecuali bagi makmun. Karena 
makmum tidak disunnahkan memakai sutrah, 
dimana mereka telah dicukupkan dengan 
sutrahnya imam. 24 

3. Syeikh Shalih Fauzan 

Syeikh Shalih Fauzan juga berpendapat bahwa 
sutrah itu tidak wajib. 

I S I e 1^ I ^ 5^-b.uJ I S 1^ 

Memakai sutrah itu sunnah bagi yang shalat 
sendirian atau bagi imam , hukumnya bukan 


24 Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syohrul Mumthi', 
jilid 3 hlm. 277 
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wajib 25 

4. Syeikh Abdullah al-Bassam 

Syeikh Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam (w. 
1423 H), salah seorang ulama Saudi Arabia 

mempertegas kesepakatan ulama tentang 
sunnahnya sutrah: 

j^!_9 ... g.L^-5-flJl J 4 Jlui 

bj>d _9 (j^ 3-^3 I^O/Uu ^dLyaJl L_ 2 -LmJI 

Meletakkan sutrah itu hukumnya sunnah dan 
bukan wajib dengan kesepakatan ulama... Karena 
para salah shalih dahulu tidak selalu 
melakukannya. Jika saja wajib, maka pasti mereka 
akan selalu melakukannya. 

F. Kesimpulan 

Shalat pakai sutrah itu bukan kewajiban tetapi 
hanya sunnah saja hukumnya, sehingga apabila 
seorang shalat tanpa memakai sutrah hukumnya 
tetap sah. Yang berfatwa kesunnahan sutrah adalah 
seluruh ulama 4 mazhab sepanjang 12 abad lamanya. 

Bahkan di masa kita ini juga tidak kita temukan 
sutrah di Masjid Al-Haram Mekkah atau Masjid 
Nabawi Madinah. Sebab para ulama di Saudi Arabia 
rata-rata bermazhab Hambali, yang tidak 
mewajibkan sutrah. 

Asy-Syaukani dan Al-Abani saja yang mewajibkan 


25 Al-Mulakhkhash Al-fiqhi, jilid 1 hlm. 145 
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sutrah bagi orang yang shalat. Keduanya bukan 
ulama yang hidup di masa salafunasshalih, melainkan 
ulama yang hidup di masa sekarang atau 200-an 
tahun yang lalu. Keduanya juga tidak mewakili 
mazhab manapun, bahkan cenderung anti mazhab 
f i q i h. 

Namun demikian, shalat dengan memakai sutrah 
itu tidak terlarang dan tetap sunnah. Sehingga tidak 
mengapa juga kalau shalat pakai sutrah. Asalkan 
jangan sampai muncul statement bahwa kalau shalat 
wajib pakai sutrah. 

□ 
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Pengantar 

Bismillah, alhamdulillahin, washshalatu wassalamu 
'ala rasullllah Muhammadin ibnl ' abdlllah, wa 'ala 
alibi wa shahbihi wa man waalah, wa ba'du. 

Shalat Jumat adalah shalat yang unik, karena shalat 
ini hanya dilakukan seminggu sekali. Tidak ada shalat 
yang disyariatkan hanya seminggu sekali kecuali hanya 
shalat Jumat saja. 

Shalat Jumat juga unik karena punya posisi yang 
saling mengisi dan saling meniadakan dengan shalat 
Dzhuhur. Kalau seseorang melakukan shalat Jumat, 
maka kewajiban shalat Dzhuhurnya menjadi gugur. 
Tidak perlu lagi dia melakukan shalat Dzhuhur. Namun 
dalam kondisi tertentu ketika seseorang dengan sebab 
tertentu tidak diwajibkan shalat Jumat, maka dia boleh 
tidak mengerjakannya tetapi tetap harus melakukan 
shalat Dzhuhur. 

Shalat Jumat juga unik karena shalat itu tidak sah 
kalau tidak dilakukan dalam jumlah tertentu. Meski pun 
ada sedikti khilafiyah di kalangan ulama tentang berapa 
batas jumlah minimal jamaahnya, namun semua 
sepakat bahwa shalat ini tidak sah kalau hanya 
dikerjakan sendiri atau berdua saja. Umumnya para 
ulama membatasi minimal 40 orang yang berstatus 
wajib shalat Jumat, tentu ada beberapa versi yang 
berbeda. 

Shalat Jumat juga unik karena ada bagian dari 
rukunnya harus ada dua khutbah, dimana shalat ini 
menjadi tidak sah tanpa adanya kedua khutbah itu. 
Bahkan sebagian ulama meyakini bahwa kedudukan 
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kedua khutbah itu adalah pengganti dari dua rakaat 
yang ditiadakan. 

Sengaja buku ini dibuat ringkas dan tipis, biar 
harganya jadi lebih murah. Selain itu materinya 
disajikan dalam bentuk tanya jawab, agar lebih 
komunikatif dan ringan dalam membacanya, tanpa 
harus kehilangan esensinya. 

Penulis tentu berterima-kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah ikut andil dalam 
tersusun dan terbitnya buku ini. Semoga semua dibalas 
oleh Allah SWT dengan balasan yang berlipat ganda, 
Amin. 

Semoga shalawat dan salah tercurah kepada bagian 
Nabi Muhammad SAW. 

Jakarta, September 2014 

Ahmad Sarwat, Lc MA 
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L Pensyariatan 

Ada sedikit perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang kapan pertama kali shalat Jumat ini 
disyariatkan. Sebagian mengatakan bahwa turun 
perintahnya di masa Madinah, namun sebagian lainnya 
mengatakan turun perintahnya di masa Mekkah. 


1. Turun Wahyu Di Madinah 


Pendapat pertama mengatakan bahwa pertama kali 
disyariatkan shalat Jumat adalah di Madinah Al- 
Munawarah, ketika Rasulullah SAW sudah tiba disana. 
Saat itu turunlah ayat kesembilan dari surat Al-Jumuah. 


4xJ*0-\ ^aJJ ISI Lg-jl 1 j 

fit d\ fi^ %>■ 'jjSj &\ J} jl 



Hai orang-orang beriman , apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-Jumu'ah : 9) 

Namun shalat Jumat pertama kali dalam sejarah tidak 
dilakukan di Masjid Nabawi, melainkan di dalam masjid 
Kabilah Bani Salim bin Auf, yang terletak di tengah- 
tengah lembah tempat tinggal kaum itu. 

Menurut pendapat pertama ini, tempat kejadiannya 
adalah ketika Rasulullah SAW melewati kabilah itu 
dalam perjalanan beliau menjelang sampai ke tengah 
kota Madinah, namun saat itu belum sampai 


muka daftar isi 





Halaman 10 dari 75 


mendirikan masjid An-Nabawi. 

2. Turun Wahyu di Masa Mekkah 

Versi kedua menyebutkan bahwa turunnya perintah 
untuk mengerjakan shalat Jumat ini bukan pada saat 
Rasullah SAW di Madinah. Justru turunnya ketika beliau 
SAW masih di Mekkah, namun sebagian dari para 
shahabat sudah ada yang mulai berhijrah ke Madinah 
dan mulai membangun masyarakat Islam disana. 

Lantas Rasulullah SAW memerintahkan para 
shahabat di Madinah untuk mulai mengerjakan shalat 
Jumat, yang saat itu dipimpin pertama kali oleh As'ad 
bin Zurarah radhiyallahuanhu. Saat itulah disebut-sebut 
sebagai pertama kali diselenggarakan shalat Jumat 
dalam masa kenabian Muhammad SAW, justru tanpa 
kehadiran beliau SAW. 

Rasulullah SAW sendiri saat itu masih di Mekkah, dan 
keadaan beliau saat itu di Mekkah tidak dimungkinkan 
untuk mengerjakan shalat Jumat dengan para 
shahabat. 

Alasannya menurut sebagian ulama, seperti yang 
dituliskan oleh As-Sayyid Al-Bakri dalam Fathul Mu'in, 
adalah karena jumlah umat Islam yang tersisa di 
Mekkah saat kurang dari 40 orang, sehingga kewajiban 
shalat Jumat menjadi gugur. 1 

Alasan lain menurut sebagian ulama yang lain 
adalah karena kota Mekkah saat itu belum terhitung 
sebagai negeri Islam, sehingga kewajiban untuk 
mengerjakan shalat Jumat tidak berlaku. 


1 As-Sayyid Al-Bakri, Fathul Muin, jilid 2 hal. 52 
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B. Dalil 

Shalat Jumat disyariatkan di dalam Al-Quran Al- 
Kariem, As-sunnah an-Nabawiyah dan juga atas dasar 
ijma' seluruh umat Islam. 

Para ulama telah berijma' bahwa siapa yang 
mengingkari kewajiban shalat j umat, maka dia kafir 
karena mengingkari Al-Quran dan As-Sunnah. 

1. Al-Quran 


Di dalam Al-Quran, pensyariatan shalat jumat 
disebutkan di dakam sebuah surat khusus yang 
dinamakan dengan surat Al-Jumu'ah. Disana Allah telah 
mewajibkan umat Islam untuk melaksanakan shalat 
jumat sebagai bagian dari kewajiban dan fardhu 'ain 
atas tiap-tiap muslim yang memenuhi syarat. 


1 1J lil I D 

j! di 



Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-Jumu'ah : 9) 

Di dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan umat 
Islam apabila dipanggil untuk mengerjakan shalat di 
hari Jumat, untuk segera berjalan mendatangi 
dzikrullah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna kata 
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dzikrullah ini. Sebagian mengatakan bahwa makna kata 
dzikrullah adalah shalat Jumat itu sendiri. Sedangkan 
yang lain mengatakan bahwa makna dzikrullah adalah 
dua buah khutbah Jumat. 

2. As-Sunnah 

Ada banyak hadits nabawi yang menegaskan 
kewajiban shalat jumat. Diantaranya adalah hadits 
berikut ini : 


L y SL iy > j o\y>\j iijU 


Dari Thariq bin Syihab radhiyallahu'anhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Shalat Jumat itu adalah 
kewajiban bagi setiap muslim dengan berjamaah, 
kecuali (tidak diwajibkan) atas 4 orang, yaitu budak, 
wanita, anak kecil dan orang sakit." (HR. Abu Daud) 


^ J-Jy y* 


Dari Abi Al-Ja'd Adh-dhamiri radhiyallahuanhu 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,"Orang 
yang meninggalkan 3 kali shalat Jumat karena lalai, 
Allah akan menutup hatinya.' 1 (HR. Abu Daud, 
Tirmizy, Nasai, Ibnu Majah dan Ahmad) 





Dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah radhiyallahuanhu 
berkata bahwa mereka mendengar Rasulullah SAW 


muka daftar isi 




Halaman 13 dari 75 


bersabda di atas mimbar/'Hendaklah orang-orang 
berhenti dari meninggalkan shalat Jumat atau Allah 
akan menutup hati mereka dari hidayah sehingga 
mereka menjadi orang-orang yang lupa ".(H R. 
Muslim, An-Nasai dan Ahmad) 

Berdasarkan riwayat di atas, meninggalkan shalat 
jum'at termasuk dosa-dosa besar. Al-Hafidz Abu Al- 
Fadhl lyadh bin Musa bin lyadh dalam kitabnya Ikmalul 
Mu'lim Bifawaidi Muslim berkata: 

"Ini menjadi hujjah yang jelas akan kewajiban 
pelaksanaan shalat Jum'at dan merupakan ibadah 
Fardhu, karena siksaan, ancamam, penutupan dan 
penguncian hati itu ditujukan bagi dosa-dosa besar 
(yang dilakukan), sedang yang dimaksud dengan 
menutupi di sini adalah menghalangi orang tersebut 
untuk mendapatkan hidayah sehingga tidak bisa 
mengetahu mana yang baik dan mana yang munkar". 

C. Syarat Sah & Syarat Wajib 

Kita biasa mengenal ada syarat sah dan syarat wajib. 
Syarat sah adalah syarat yang apabila ditinggalkan, 
maka suatu ibadah menjadi tidak sah. Sedangkan syarat 
wajib, adalah apabila tidak tersedia, suatu ibadah 
menjadi tidak wajib untuk dikerjakan. 

Dalam kasus Shalat Jumat ini, ada tiga macam syarat. 
Pertama, syarat sah dan sekaligus juga pada saat yang 
sama menjadi syarat wajib. Kedua, syarat wajib saja. 
Ketiga, syarat sah saja. 

Hal-hal yang termasuk syarat sah sekaligus menjadi 
syarat wajib antara lain : 

1. Tempat 
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Para ulama sepakat menetapkan bahwa adanya 
tempat tertentu untuk dilaksanakannya Shalat Jumat, 
menjadi syarat sah sekaligus menjadi syarat wajib. 
Artinya, bila kriteria tempat itu tidak memenuhi syarat 
sah dan syarat wajib, maka selain tidak sah dikerjakan, 
shalat Jumat juga menjadi tidak wajib 

2. Izin Penguasa 

Izin penguasa atau kehadiran mereka, atau kehadiran 
perwakilan dari penguasa merupakan syarat sah dan 
syarat wajib shalat Jumat bagi mazhab Al-Hanafiyah. 

Adapun ketiga mazhab yang lain, yaitu Al-Malikiyah, 
Asy-syafi'iyah dan Al-Hanabilah, ketiganya sama sekali 
tidak mensyaratkannya urusan kehadiran atau izin dari 
penguasa. 

Alasan yang dikemukakan mazhab Al-Hanafiyah 
tentang syarat ini bahwa praktek shalat Jumat di masa 
Rasulullah SAW dan di masa keempat khalifahnya selalu 
dihadiri oleh penguasa, atau atas seizin penguasa. 

3. Masuk Waktu 

Syarat wajib dan syarat sah yang ketiga adalah 
masuknya waktu Jumat. Bila waktu sudah masuk, maka 
shalat Jumat hukumnya wajib dan sah untuk dikerjakan. 

Namun dalam hal waktu untuk mengerjakan shalat 
Jumat, ada perbedaan pendapat. 

a. Jumhur Ulama 

Jumhur ulama yaitu mazhab Al-Hanafiyah, Al- 
Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah menyebutkan bahwa 
syarat wajib dan syarat sah shalat Jumat hanya berlaku 
manakala waktu shalat Dzhuhur sudah masuk hingga 
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habisnya waktu shalat Dzhuhur, yaitu dengan 
masuknya waktu shalat Ashar. 

b. Mazhab Al-Hanabilah 

Sedangkan mazhab Al-Hanabilah berbeda pendapat 
dengan ketiga mazhab lainnya dalam hal ini. Mazhab 
berpendapat bahwa kewajiban untuk mengerjakan 
shalat Jumat sudah berlaku sejak pagi, yaitu sejak 
selesai shalat iedul fithr atau iedul adha. 

Dasar pendapat mazhab ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Sidan radhiyallahuanhu 
berikut ini : 



Dari Abdullah bin Sidan berkata/'Aku ikut shalat 
Jumat bersama Abu Bakar , khutbah dan shalatnya 
dilakukan sebelum pertengahan siang 11 . (HR. Ad- 
Daruguthny) 

Selain itu juga ada hadits yang diriwayatkan oleh Jabir 
bin Abdullah radhiyallahuanhu. 




Dari Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah 
SAW shalat Jumat kemudian kami mendatangi unta- 
unta kami ketika matahari zawal (masuk waktu 
Dzhuhur). (HR. Muslim) 

Dan diriwayatkan oleh Abdullah bin Masud, Jabir, 
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Saad dan Muawiyah radhiyallahuanhum, bahwa 
mereka shalat Jumat sebelum zawal, atau sebelum 
masuk waktu Dzhuhur. Dan tidak ada seorang pun yang 
mengingkarinya. 

Namun demikian, dalam pandangan mazhab Al- 
Hanabilah ini tetap saja yang lebih utama adalah 
mengerjakan shalat Jumat setelah zawal, sebagaimana 
pendapat jumhur ulama. 


D. Syarat Wajib 

Syarat diwajibkannya shalat jumat adalah kewajiban 
shalat Jumat berlaku untuk sebagian dari umat Islam. 
Sebagian lagi tidak diwajibkan, yaitu para wanita, orang 
sakit, anak-anak, musafir, budak. 2 

Di antara dalil-dalil yang dijadikan sandaran atas hal 
ini adalah hadits-hadits berikut ini : 




Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir , 
maka wajiblah atas mereka shalat Jumat , kecuali 
orang sakit , musafir , wanita , anak-anak dan hamba 
sahaya. (HR. Ad-Darugutny) 


,« 's . 's ’fl's , C ^ 0« ^ . 


Dari Tharig bin Syihab radhiyallahuanhu bahwa 


2 Bidayatul Mujtahid, Ibnu Rusyd Al-Hafid jilid 1 hal. 380 
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Rasulullah SAW bersabda/'Shalat Jumat itu adalah 
kewajiban bagi setiap muslim dengan berjamaah , 
kecuali (tidak diwajibkan) atas empat orang , yaitu 
budak , wanita , anak-anak dan orang sakit. 11 (HR. Abu 
Daud) 

1. Al-lqamah bi Mishr 

Syarat al-igamah bi mishr [j^ <^yi) maksudnya 
adalah shalat Jumat wajib dilaksanakan oleh orang- 
orang yang beriqamah atau bermukim pada suatu 
negeri, kampung atau wilayah yang lazim dihuni 
manusia. 

Setidak-tidaknya ada dua hal yang menjadi syarat 
wajib shalat Jumat, yaitu yang terkait dengan tempat 
atau mishr (>—), dan orang yang mengerjakan shalat. 

a. Al-lqamah 

Makna al-iqamah (^yi) maksudnya adalah berdiam, 
bermukim atau bertempat tinggal, sebagai lawan dari 
musafir. Maka yang diwajibkan untuk shalat Jumat 
terbatas pada mereka yang statusnya mukim dan bukan 
musafir. 

Shalat Jumattidak wajibkan atas musafiryangsedang 
dalam perjalanan. Kalau dikatakan tidak diwajibkan 
maksudnya musafir tidak harus shalat Jumat. Tetapi bila 
dalam perjalanan musafir ikut dalam sebuah shalat 
Jumat, hukumnya sah dan tidak perlu mengerjakan 
shalat Dzhuhur. 

Batasan musafir adalah orang yang keluar dari negeri 
atau wilayah tempat tinggalnya, dengan tujuan 
tertentu yang pasti dan minimal berjarak 4 burud, atau 
kurang lebih 89 km. 
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Dasar ketentuan minimal empat burud ini adalah 
sabda Rasulullah SAW berikut ini : 


P! S& 


0 o, 

i J 




Jj' ^ (J S/ Jjsflj 


jliJLP 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah 
SAW bersabda,"Wahai penduduk Mekkah, 
janganlah kalian mengqashar shalat bila kurang dari 
4 burud, dari Mekkah ke Usfan". (HR. Ad- 
Daruguthuny) 

Namun bila seorang musafir berniat untuk bermukim 
atau tinggal di suatu negeri dalam perjalanannya itu, 
maka status kemusafirannya pun berganti menjadi 
muqim. Dan sejak saat itu dia wajib mengerjakan shalat 
Jumat. 

Status kemusafiran juga akan habis bila seorang 
musafir berhenti di suatu negeri minimal 4 hari, di luar 
hari kedatangan dan kepulangan. Seorang yang 
bertugas ke luar kota lalu menetap di kota lain, dia 
masih berstatus musafir selama 4 hari saja, setelah itu 
bila masih menetap di kota itu, sudah dianggap 
bermuqim. 

Status kemusafiran juga habis begitu sang musafir 
kembali ke negerinya. Oleh karena itu wajiblah atasnya 
untuk mengerjakan shalat Jumat bila sudah sampai 
negerinya. 

b. Mishr 

Istilah mishr [j^) bukan berarti negara Mesir. Tetapi 
yang dimaksud sebagaimana disebutkan dalam kitab¬ 
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kitab fiqih adalah : 3 

jJuLj J 3 9 1^9 ojj^o 5Uq 

^ Ali j (j^*j>-^j d-^ 3 ^^iiioJl o_9U22_d 

OaoU^JI 


Negeri (kampung) yang besar , di dalamnya ada 
jalan-jalan dan pasar , serta adanya wali (hakim atau 
penguasa) yang mampu untuk membela orang yang 
dizalimi dari orang yang menzalimidimana orang- 
orang merujuk kepadanya dalam berbagai masalah. 

Mazhab Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
mensyaratkan bahwa tempat itu harus ada bangunan 
yang bersifat permanen, baik terbuat dari kayu, batu, 
tanah liat, atau bahan-bahan yang lazim digunakan 
untuk perumahan atau pemukiman penduduk. 

Tempat mukim itu bukan tempat yang kadang- 
kadang ditinggal oleh penghuninya pada musim-musim 
tertentu, tetapi sepanjang tahun baik di musim dingin 
atau musim panas, tetap dijadikan tempat tinggal oleh 
penduduknya. 

Maka tempat tinggal yang bersifat sementara atau 
darurat tidak termasuk kategori tempat bermukim, 
sehingga tidak wajib diadakan shalat Jumat, seperti 
rumah orang penghuni sementara yang berpindah- 
pindah seperti di padang pasir, hutan, semak belukar 
atau pun lautan, mereka dianggap bukan sebagai 
tempat bermuqim. Oleh karena itu mereka tidak 

3 Badai'ushshanai', jilid 1 hal. 260 
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diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat. 

Bila seorang muslim berada di tempat yang bukan 
tempat bermukim yang lazim seperti itu, maka tidak 
ada kewajiban untuk mengerjakan shalat Jumat. 

2. Laki-laki 

Yang diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat 
sebatas hanya yang berjenis kelamin laki-laki saja, 
sedangkan wanita tidak diwajibkan untuk shalat jumat. 
Namun bila seorang wanita mengerjakan shalat Jumat, 
maka kewajiban shalat zuhurnya telah gugur dan tidak 
perlu shalat zhuhur lagi. 

Di beberapa negara Islam, wanita pergi ke masjid 
untuk mengerjakan shalat Jumat dianggap lazim. 
Namun di Indonesia memang lazimnya para wanita 
tidak ikut shalat Jumat. Ada beberapa pertimbangan 
yang melatar-belakangi kecenderungan ini. Misalnya 
yang paling utama adalah faktor tidak cukupnya 
ruangan masjid bila harus menampung jamaah wanita. 
Khususnya bila kita lihat di perkotaan. 

Namun di pedesaan yang jumlah penduduknya 
sedikit, ada beberapa wanita yang ikut shalat Jumat. 
Dan hukumnya sah tidak ada larangan. 

3. Sehat 

Yang diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat 
hanya mereka yang dalam keadaan sehat secara fisik. 

Sedangkan orang sakit dan tidak mampu untuk 
datang ke masjid, mereka tidak diwajibkan untuk shalat 
jumat. Untuk itu mereka tetap wajib mengerjakan 
shalat Dzhuhur, karena tetap merupakan kewajiban. 
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4. Baligh 

Yang diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat 
hanya mereka yang sudah berusia baligh. Sedang anak- 
anak yang belum baligh, tidak diwajibkan untuk datang 
ke masjid mengerjakan shalat jumat. 

Namun bila anak-anak yang belum baligh ini ikut 
dalam shalat Jumat dengan memenuhi rukun dan 
ketentuannya, shalatnya sah dan di sisi Allah SWT 
menjadi shalat sunnah. 

5. Merdeka 

Yang diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat 
sebatas orang-orang yang merdeka, yaitu selain hamba 
sahaya. Para budak dan hamba sahaya bukan termasuk 
mereka yang diwajibkan untuk mengerjakan shalat 
Jumat. 

Namun ada ketentuan yang berlaku dalam masalah 
ini, antara lain : 

a. Izin Dari Tuan 

Tidak wajibnya hamba sahaya dan budak atas shalat 
Jumat hanya berlaku manakala tuan mereka memang 
tidak mengizinkan. Namun bila tuan mereka 
mengizinkan, maka hukum shalat Jumat menjadi wajib 
atas mereka. 

b. Budak Mukatab 

Seorang budak yang mukatab tetap diwajibkan untuk 
melaksanakan shalat Jumat. Budak mukatab adalah 
budak yang sedang mencicil atau mengansur 
pembelian dirinya kepada tuannya. Dan syariat Islam 
sangat menganjurkan kita untuk membantu para budak 
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untuk bisa mendapatkan kemerdekaannya, lewat zakat 
dan shadagah. Di dalam Al-Quran disebutkan : 


l)| bj*, 

griJi iii Jii ^ pi/Tj ^ ^ j&J* 


Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka , jika kamu mengetahui 
ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu. (QS. An-Nur: 33) 


E.Syarat Sah 

Sedangkan yang menjadi syarat sahnya shalat Jumat 
setidaknya ada tiga hal, yaitu harus ada khutbah, 
dilakukan dengan berjamaah dan tidak ada jamaah 
ganda. 

1. Khutbah 

Shalat Jumat harus ada khutbah yang terdiri 
setidaknya dari dua khutbah dengan jeda duduk di 
antara keduanya. 

2. Berjamaah 

As-Sayyid Sabiq dalam Fiqhus Sunnah menyebutkan 
paling tidak ada 15 pendapat yang berbeda dalam 
menetukan batas minimal jumlah jamaah dalam shalat 
Jumat 4 . 

Meski boleh tidak mencapai 40 orang, bukan berarti 


4 Fiqih Sunnah jilid 1 hal. 288. As-Sayyid Sabiq sebenarnya mengutip dari kitab Fathul 
Bari karya Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani. 
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setiap beberapa orang boleh menyelenggarakan 
sendiri-sendiri dengan 2 atau 3 orang. Bukan demikian 
pengertianya, tetapi bila memang tidak ada lagi orang 
muslim lainnya di suatu tempat. 

Syeikh Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa shalat 
Jum'at boleh dilakukan oleh tiga orang, satu orang 
berkhutbah dan dua orang mendengarkan khutbah 
tersebut. Dan ini merupakan salah satu riwayat dari 
Ahmad dan merupakan pendapat sebagian ulama 5 . 

a. Al-Hanafiyah 

Al-Hanafiyah mengatakan bahwa jumlah minimal 
untuk sah nya shalat jumat adalah tiga orang selain 
imam. Nampaknya kalangan ini berangkat dengan 
pengertian lughawi (bahasa) tentang sebuah jamaah. 
Yaitu bahwa yang bisa dikatakan jamaah itu adalah 
minimal tiga orang. 

Bahkan mereka tidak mensyaratkan bahwa peserta 
shalat jumat itu harus penduduk setempat, orang yang 
sehat atau lainnya. Yang penting jumlahnya tiga orang 
selain imam atau khatib. 


Selain itu mereka juga berpendapat bahwa tidak ada 
nash dalam Al-Quran Al-Karim yang mengharuskan 
jumlah tertentu kecuali perintah itu dalam bentuk 
jamak Dan dalam kaidah bahasa arab, jumlah minimal 
untuk bisa disebut jama' adalah tiga orang. 


ISI !jA«T I 1$j! !j 


5 Al-lkhtiyaarat Al-Fiqhiyyah Min Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah/ Al-Ba'ly hal 
145-146 
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-Jumu'ah : 9) 

Kata kalian menurut mereka tidak menunjukkan 12 
atau 40 orang, tetapi tiga orang pun sudah mencukupi 
makna jamah 

b. Al-Malikiyah 

Al-Malikiyah menyaratkan bahwa sebuah shalat 
jumat itu baru sah bila dilakukan oleh minimal 12 orang 
untuk shalat dan khutbah. 


Jumlah ini didapat dari peristiwa yang disebutkan 
dalam surat Al-Jumu'ah yaitu peristiwa bubarnya 
sebagian peserta shalat jumat karena datangnya 
rombongan kafilah dagang yang baru pulang berniaga. 
Serta merta mereka meninggalkan Rasulullah SAll/yang 
saat itu sedang berkhutbah sehingga yang tersisa hanya 
tinggal 12 orang saja. 


U I IjjI jl SjU- Ijlj 


Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 
permainan , mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri . 
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Katakanlah: 'Apa yang di sisi Allah lebih baik 
daripada permainan dan perniagaandan Allah 
Sebaik-baik Pemberi rezki.(QS. Al-Jumu'ah : 11) 

Oleh kalangan Al-Malikiyah, tersisanya 12 orang yang 
masih tetap berada dalam shaf shalat Jum'at itu itu 
dianggap sebagai syarat minimal jumlah peserta shalat 
Jumat. Dan menurut mereka, Rasulullah SAW saat itu 
tetap meneruskan shalat jumat dan tidak 
menggantinya menjadi shalat zhuhur. 

c. Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 

Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah menyaratkan bahwa 
sebuah shalat jumat itu tidak sah kecuali dihadiri oleh 
minimal 40 orang yang ikut shalat dan khutbah dari 
awal sampai akhirnya. Dalil tentang jumlah yang harus 
40 orang itu berdasarkan hadits Rasulullah SAW : 


llpUai ^ j St Sjl j\S- j&j 


KjLih- 


Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW shalat lum'at di Madinah dengan 
jumlah peserta 40 orang atau lebih. (HR. Ad- 
Daruquthuny). 

Inil adalah dalil yang sangat jelas dan terang sekali 
yang menjelaskan berapa jumlah peserta shalat jumat 
di masa Rasulullah SAW. Menurut kalangan Asy- 
Syafi'iyah, tidak pernah didapat dalil yang shahih yang 
menyebutkan bahwa jumlah mereka itu kurang dari 40 
orang. 

Tidak pernah disebutkan dalam dalil yang shahih 
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bahwa misalnya Rasulullah SAW dahulu pernah shalat 
jumat hanya bertiga saja atau hanya 12 orang saja. 
Karena menurut mereka ketika terjadi peristiwa 
bubarnya sebagian jamaah itu, tidak ada keterangan 
bahwa Rasulullah SAW dan sisa jamaah meneruskan 
shalat itu dengan shalat Jumat. 

Dengan hujjah itu, kalangan Asy-Syafi'iyah meyakini 
bahwa satu-satu keterangan yang pasti tentang 
bagaimana shalat Rasulullah SAW ketika shalat jumat 
adalah yang menyebutkan bahwa jumlah mereka 40 
orang. 

Bahkan mereka menambahkan syarat-syarat lainnya, 
yaitu bahwa keberadaan ke-40 orang peserta shalat 
jumat ini harus sejak awal hingga akhirnya. Sehingga 
bila saat khutbah ada sebagian peserta shalat jumat 
yang keluar sehingga jumlah mereka kurang dari 40 
orang, maka batallah jumat itu. Karena didengarnya 
khutbah oleh minimal 40 orang adalah bagian dari 
rukun shalat jumat dalam pandangan mereka. 

Seandainya hal itu terjadi, maka menurut mereka 
shalat itu harus dirubah menjadi shalat zhuhur dengan 
empat rakaat. Hal itu dilakukan karena tidak 
tercukupinya syarat sah shalat jumat. 

3. Tidak Ada Jamaah Ganda 

Di dalam mazhab As-Syafi'i memang ada ketentuan 
bahwa tidak boleh ada 2 shalat Jumat di satu tempat 
yang sama atau berdekatan. Dalam beberapa literatur 
fiqih mazhab ini, memang ada ketentuan demikian. 

Namun perlu diperhatikan bahwa ketentuan ini tetap 
ada pengecualiannya. Pengecualiannya adalah bila di 
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satu masjid sudah penuh dan tidak lagi menampung 
jamaah, maka dibolehkan dibuat lagi jamaah shalat 
Jumat di dekatnya. Dengan demikian, adanya dua 
masjid yang berdekatan yang keduanya sama-sama 
menyeleng-garakan shalat Jumat sangat dimungkinkan, 
selama masjid-masjid itu tidak mampu lagi menampung 
jamaah. 

Maka tindakan seorang jamaah yang shalat Zhuhur 
setelah shalat Jumat dengan alasan berjaga-jaga kalau- 
kalau shalat Jumat itu tidak syah adalah sikap yang 
mengada-ada serta berlebihan dalam agama. 

Padahal ketentuan-ketentuan seperti itu hanya ada 
dalam satu mazhab, sedangkan di mazhab lain tidak ada 
peraturan yang seketat itu. Seperti batasan minimal 
harus 40 orang jamaah atau tidak boleh ada dua Jumat 
berdekatan. Bukankah agama Islam ini adalah agama 
yang mudah? Kalau memang mudah, mengapa harus 
dibuat susah? 

Sementara di sisi lain, kita sebagai umat Islam masih 
kebanjiran pe-er lain yang harus diprioritaskan. 
Ketimbang kita meributkan hal-hal yang hanya baru 
dalam dugaan, bukankah sebaiknya kita memikirkan 
hal-hal yang lebih nyata dan mendesak? 

F. Bacaan Pada Shalat Jumat 

Ada beberapa ayat atau surat yang dianjurkan untuk 
dibaca pada hari Jumat. 

1. Surat Al-Jumuah dan Al-Munafiqun 

Disunnahkan bagi imam untuk membaca dua surat 
pada hari Jumat, yaitu surat Al-Jumuah pada rakaat 
pertama dan surat Al-Munafiqun pada rakaat kedua. 
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Dasarnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu 
berikut ini : 


(3 IlyLs y} ^ 

liJ_a — jjJLallLSl — 03*“*^ 4 * 5 ^]I ( 3 j 

3Jui o^jjis IjI t : cJUsi AiyjSl ojj^i jjI ^Jjsl 

4i^5sJlj UL4 ^1 ^1p uhjj^h *—■ 
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Abu Hurairah mengimami kami shalat Jumat dan 
beliau membaca surat Al-Jumuah pada rakaat yang 
pertama dan pada rakaat yang kedua membaca idza 
jaa-akal munafigun. Ketika usai shalat , Aku 
mendatanginya dan bertanya,"Ya Aba Hurairah, 
Anda membaca dua surat seperti yang dibaca oleh 
Ali bin Abi Thalib di Kufah". Abu Hurairah 
menjawab,"Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
membaca kedua surat itu pada hari Jumat. (HR. 
Muslim) 

2. Surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah 

Selain kedua surat di atas, juga disunnahkan untuk 
membaca pasangan dua buat surat, yaitu surat Al-A'la 
pada rakaat pertama dan surat Al-Ghsyiyah pada rakaat 
kedua. Dasarnya adalah hadits berikut ini : 
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Rasulullah SAW membaca pada dua Shalat 'led dan 
Shalat Jumat : Sabblhlsmarabblkal a'la dan hal 
ataaka haditsul ghasyiah. (HR. Muslim) 

Namun bukan berarti imam tidak boleh membaca 
ayat selain yang disebutkan di atas. Ayat-ayat di atas 
sifatnya lebih merupakan keutamaan, tetapi tidak 
berarti menjadi syarat sah atau kewajiban. 


G. Adzan Shalat Jumat 

Di tengah umat Islam kita melihat ada perbedaan 
dalam jumlah adzan Jumat. Sebagian masjid 
mengumandangkan adzan Jumat dua kali, dan sebagian 
lagi mengumandangkan adzan Jumat hanya sekali. 

Perbedaan pendapat itu berangkat dari cara 
memahami nash hadits shahih berikut ini dengan cara 
yang berbeda. 


jOLoJl S' ( yJS- jli" 

jUip 515" Lili 4 ® jJj M .Jp 

^ •*/ ♦♦ A 
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Dari As-Saib bin Yazid ra berkata , "Dahulu panggilan 
adzan hari Jumat awalnya pada saat imam duduk di 
atas mimbar , di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar 
dan Umar radhiyallahuanhuma. Ketika masuk masa 
Utsman dan manusia bertambah banyak , 
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ditambahkan adzan yang ketiga di atas Zaura 1 . Tidak 
ada di zaman Nabi SA W muazzdin selain satu orang. 
(HR. Bukhari) 

Zaura' adalah sebuah tempat yang terletak di pasar 
kota Madinah saat itu. Al-Qurthubi mengatakan bahwa 
Utsman ra memerinahkan untuk dikumandangkan 
adzan di suatu rumah yang disebut Zaura 1 . 

1. Adzan Satu Kali 

Ada beberapa argumen yang dikemukana oleh merka 
yang berpendapat bahwa adzan Jumat cukup satu kali. 

a. Sunnah Rasulullah SAW 

Mereka yang berpendapat bahwa adzan Jumat cukup 
satu kali saja berargumen bahwa kita harus mengikuti 
Rasulullah SAW dan bukan mengikuti shahabatnya. 

Sebab yang wajib untuk diikuti adalah Rasulullah 
SAW, dimana beliau SAW adalah Nabi yang makshum 
dan dijaga oleh Allah SWT. Sedangkan selain Rasulullah 
SAW adalah manusia biasa, yang tidak luput dari salah 
dan alpa. 

Maka dari hadits shahih di atas, pendapat ini 
memandang bahwa yang benar adalah adzan satu kali 
saja, sebagaimana yang dilakukan di masa Rasulullah 
SAW. 

b. Tujuan Adzan Tambahan 

Argumentasi yang kedua dari kalangan ini adalah 
tujuan dikumandangkannya adzan dua kali di masa 
khalifah Utsman adalah untuk memanggil orang-orang 
yang masih sibuk di tempat kerja. Dan adzan itu sendiri 
tidak dilakukan di dalam masjid, melainkan di pasar 
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atau di zaura', yaitu tempat yang tinggi. 

Maka untuk saat ini kita sudah tidak lagi 
membutuhkan adanya dua kali adzan. Sebab tujuannya 
sama sekali tidak ada relevan. Apalagi jarak antara 
kedua adzan itu hanya sebentar sekali, dan keduanya 
dikumandangkan di dalam masjid. 

2. Adzan Dua Kali 

Pendapat yang mengatakan bahwa yang lebih utama 
dikerjakan adalah adzan dua kali melandaskannya 
dengan beberapa argumentasi : 

a. Perintah Nabi Untuk Mengikuti Shahabat 

Adzan dua kali yang dilakukan di masa Utsman ibnu 
Affan radhiyallahuanhu bukan sesuatu yang salah, 
keliru atau bid'ah, sebab Rasulullah SAW sendiri yang 
memerintahkan kita untuk mengikuti jejak para 
shahabat Nabi SAW. Hal itu sesuai dengan sabda beliau 
SAW : 


jj . ji 


Siapa di antara kalian yang hidup sesudah masaku , 
akan menyaksikan ikhtilaf yang banyak. Maka kalian 
harus berpegang kepada sunnahku dan sunnah para 
khalifah yang mendapat petunjuk dan yang lurus. 
(HR. Ibnu Hlbban dan Al-Hakim) 

Hadits ini jelas sekali menerangkan bahwa mengikuti 
para khalifah rasyidah itu juga termasuk perintah 
Rasulullah SAW. Dan Utsman bin Al-Affan 
radhiyallahuanhu disepakati oleh seluruh umat Islam 
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sedunia sebagai salah satu dari empat khalifah yang 
mendapat petunjuk dan lurus. 

Kalau tindakan itu dikatakan bid'ah, berarti para 
shahabat Nabi yang mulia itu pelaku bid'ah. Kalau 
mereka pelaku bid'ah, maka haram hukumnya bagi kita 
untuk meriwayatkan semua hadits. Padahal tidak ada 
satu pun hadits Nabi yang sampai kepada kita, kecuali 
lewat para shahabat. 

Maka seluruh ajaran Islam ini menjadi batal dengan 
sendirinya kalau demikian. Sebab semua dalil, baik ayat 
Al-Quran maupun semua hadits Nabi SAW, ternyata 
tidak ada yang sampai kepada kita, kecuali lewat para 
shahabat yang dituduh tela melakukan tindakan bid'ah 
itu. 

Maka mengatakan bahwa adzan 2 kali sebagai bid'ah 
sama saja dengan mengatakan bahwa para shahabat 
Nabi SAW seluruhnya sebagai pelaku bid'ah. Dan kalau 
semuanya pelaku bid'ah, maka agama Islam ini sudah 
selesai sampai di sini. 

Yang benar, praktek adzan Jumat 2 kali ini bagian dari 
sunnah yang utuh dalam syariah Islam, bukan bid'ah 
yang melahirkan dosa dan adzab. Karena telah 
dilakukan secara sadar oleh semua shahabat Nabi SAW 
radhiyallahuanhum. 

b. Ijma' Para Shahabat 

Selain itu, seluruh shahabat yang masih hidup di 
zaman Amirul Mukminin Utsman bin Al-Affan 
ridhwanullahi'alaihim juga menamini adzan dua kali 
pada hari Jumat. Tidak ada satu pun dari mereka yang 
menentang adzan dua kali. 
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Padahal di masa Ustman, para shahabat yang ulama 
dan agung masih hidup dan ikut melakukan shalat 
Jumat dengan dua adzan. Ini berarti shalat Jumat 
dengan dua adzan bukan semata-mata dikerjakan oleh 
Ustman saja, melainkan dilakukan oleh hampir semua 
shahabat Nabi SAW yang tinggal di Madinah saat itu. 

c. Praktek Seluruh Dunia Islam 

Dan di seluruh dunia Islam, baik di pusat 
pemerintahan atau pun di wilayah-wilayah yang jauh, 
adzan shalat Jumat selalu dikumandangkan dua kali. 
Sebab semua masjid di dunia ini mengacu kepada apa 
yang dipraktekkan di masjid An-Nabawi Madinah. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar sebagaimana dikutip oleh Asy- 
Syaukani di dala kitab Nailul Authar mengatakan bahwa 
praktek adzan 2 kali ini dilakukan bukan hanya oleh 
Khalifah Utsman rasaat itu, melainkan oleh semua umat 
Islam di mana pun. Bukan hanya di Madinah, melainkan 
di seluruh penjuru dunia Islam, semua masjid 
melakukan 2 kali adzan shalat Jumat. 

H. Khutbah Jumat 

Khutbah Jumat adalah bagian yang tidak terpisahkan 
dari rangkaian ibadah shalat Jumat. 

I. Hukum Khutbah Jumat 

Umumnya para ulama sepakat bahwa khutbah Jumat 
termasuk syarat sah dari shalat Jumat, dimana shalat 
Jumat menjadi tidak sah apabila tidak didahului dengan 
dua khutbah. 

Dasarnya adalah bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
berkhutbah Jumat kecuali khutbah beliau terdiri dari 
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dua khutbah yang diselingi dengan duduk di antara 
keduanya. 

Dan jumhur ulama sepakat menyebutkan bahwa 
kedudukan kedua khutbah ini menjadi pengganti dari 
dua rakaat shalat Dzhuhur. 

Sedangkan bagi mazhab Al-Hanfiyah, yang 
disyaratkan hanya satu khutbah saja. Khutbah yang 
kedua bagi mereka hukumnya sunnah. 

2. Syarat Khutbah Jumat 

Agar menjadi sah hukumnya, maka khutbah Jumat itu 
harus memenuhi beberapa syarat, antara lain : 

a. Pada Waktu Shalat Jumat 

Jumhur ulama dari Mazhab Al-Hanafiyah, Al- 
Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah, kecuali mazhab Al- 
Hanabilah, telah bersepakat bahwa khutbah Jumat 
disyaratkan untuk disampaikan di dalam waktu Jumat, 
atau waktu Dzhuhur di hari Jumat. 

Dan waktu shalat Dzhuhur dimulai tepat ketika 
matahari sedikit melewati atas kepala ( zawal ) hingga 
matahari condong ke arah Barat, dimana panjang 
bayangan suatu benda menjadi sama dengan panjang 
benda itu. 


Namun Mazhab Al-Hanabilah berpendapat bahwa 
khutbah Jumat sudah boleh disampaikan meski belum 
masuk waktu Dzhuhur. Dasarnya adalah riwayat yang 
disampaikan oleh Abdullah bin Silan yang berkata : 








0 ^ 0 Q 
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Aku menghadiri shalat Jumat bersama Abu Bakar 
radhiyallahuanhu, khutbah dan shalatnya sebelum 
tengah hari. Dan Aku pernah menghadiri shalat 
Jumat bersama Umar radhiyallahuanhu, khutbah 
dan shalatnya ketika Aku katakan telah tiba waktu 
tengah hari. Aku menghadiri shalat Jumat bersama 
Ustman radhiyallahuanhu, khutbah dan shalatnya 
ketika Aku katakan telah lewat tengah hari. Dan 
tidak kutemkan seorang pun yang menyalahkan 
atau mengingkarinya. (H R. Abdurrazzag) 6 

b. Sebelum Shalat 

Syarat yang kedua untuk khutbah Jumat adalah harus 
dikerjakan sebelum shalat Jumat dilaksanakan. Apabila 
yang dilakukan terlebih dahulu adalah shalat baru 
kemudian khutbah, maka sehabis khutbah harus 
dikerjakan lagi shalat Jumat. 

Alasannya karena syarat khutbah Jumat itu harus 
diteruskan sesudahnya dengan shalat. Dan adanya 
syarat ini membedakan khutbah Jumat dengan 
khutbah-khutbah masyru'ah lainnya yang tidak 


6 Abdurrazzaq, Al-Mushannif, jilid 3 hal. 175 
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disyaratkan harus diikuti dengan shalat. 

c. Dihadiri Jamaah 

Syarat ketiga dari khutbah Jumat adalah harus 
dihadiri dan didengarkan oleh sejumlah orang yang 
cukup. 

Namun berapa jumlah yang cukup, para ulama 
berbeda pendapat sesuai tabel berikut ini : 


Mazhab Al-Hanafiyah 

2 orang 

Mazhab Al-Malikiyah 

12 orang 

Mazhab Asy-Syafi'iyah 

40 orang 

Mazhab Al-Hanabilah 

40 orang 


d. Mengeraskan Suara 

Para ulama sepakat bahwa khutbah itu harus bisa 
didengar oleh sejumlah orang. Dan caranya adalah 
dengan mengeraskan suara khatib. 

Namun di masa sekarang ini dengan adanya pengeras 
suara, dijamin suara khatib akan terdengar sampai 
mana pun yang dikehendaki. Sehingga pada dasarnya 
seorang khatib tidak harus berteriak-teriak, apabila 
tujuannya hanya sekedar suaranya bisa terdengar jauh. 

e. Muwalat 

Istilah muwalat artinya adalah tersambung. 
Maksudnya bahwa khutbah pertama harus tersambung 
dengan khutbah yang kedua, walau pun dipisahkan 
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dengan duduk di antara dua khutbah. Demikian juga 
antara khutbah kedua dengan shalat, harus dilakukan 
secara tersambung, tidak boleh dipisahkan dengan 
pekerjaan lain yang memutuskan. 

Khutbah pertama dikatakan terpisah dengan khutbah 
kedua, atau khutbah kedua dibilang terpisah dengan 
shalat misalnya apabila selesai khutbah yang pertama 
atau kedua, khatib pulang ke rumahnya, atau 
menyantap makan siangnya, atau mengerjakan shalat 
dua rakaat. 

f. Berbahasa Arab 

Jumhur ulama dari Mazhab Al-Malikiyah, Asy- 
syafi'iyah dan Al-Hanablah umumnya sepakat 
mensyaratkan khutbah disampaikan dalam bahasa 
Arab, setidaknya dalam rukun-rukunnya. Sedangkan 
selain yang rukun dibolehkan untuk disampaikan dalam 
bahasa selain Arab, demi untuk bisa dipahami oleh para 
pendengarnya. 

Mazhab Al-Malikiyah sampai mengatakan bila di suatu 
tempat tidak ada satu pun orang yang mampu 
menyampaikan khutbah dalam bahasa Arab, walaupun 
dengan membaca rukun-rukunnya saja, maka gugurlah 
kewajiban khutbah dan shalat Jumat. 

Dan disyaratkan pula khatib memahami apa yang 
dibacanya dalam bahasa Arab itu, bukan sekedar bisa 
membunyikan saja. 7 

Mazhab Asy-Syafi'iyah juga senada dengan mazhab 
Al-Malikiyah dalam hal keharusan khutbah Jumat 
disampaikan dalam bahasa Arab. Fatwa dalam mazhab 

7 Hasyiyatu Ad-Dasuqi, jilid 1 hal. 378 
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ini menyebutkan apabila tidak ada khatib yang mampu 
menyampaikan khutbah dalam bahasa Arab, meski 
hanya rukun-rukunnya saja, maka wajiblah hukumnya 
bagi khatib tersebut untuk belajar bahasa Arab. 
Sehingga belajar bahasa Arab itu dalam mazhab ini 
hukumnya menjadi fardhu kifayah. 

Dan apabila tidak seorang pun yang melakukan 
belajar bahasa Arab, maka semua jamaah ikut berdosa. 
Dan untuk itu gugurlah kewajiban shalat Jumat dan 
semua melakukan shalat Dzhuhur saja. 8 

Lalu apa dasar dan latar belakang jumhur ulama 
mengharuskan khutbah Jumat disampaikan dalam 
bahasa Arab, meski hanya rukunnya saja? 

Dasarnya adalah ittiba' kepada yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW, para shahabat dan generasi 
penerusnya hingga 14 abad kemudian. Padahal boleh 
jadi khutbah itu disampaikan di luar negeri Arab, 
dimana mayoritas penduduknya tidak mengerti bahasa 
Arab. 

Kebanyakan ulama memandang bahwa khutbah 
Jumat ini lebih merupakan ibadah ritual ( ta'abbud ), 
ketimbang bagaimana orang memahami isi pesan di 
dalamnya. Alasannya karena khutbah Jumat tidak lain 
merupakan pengganti dari dua rakaat shalat Dzhuhur. 
Dan shalat itu wajib berbahasa Arab, sehingga khutbah 
pun wajib disampaikan dalam bahasa Arab, meski tidak 
satu pun dari hadirin memahami isi khutbah itu. 

Mazhab Al-Hanafiyah adalah satu-satunya mazhab 
yang membolehkan khutbah Jumat disampaikan walau 


8 Nihayatul Muhtaj, jilid 2 hal. 304 
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tidak berbahasa Arab. Dan perlu diketahui juga bahwa 
bukan hanya khutbah Jumat yang boleh disampaikan 
dengan bahasa selain Arab, shalat pun juga dibolehkan 
oleh mazhab ini dengan menggunakan bahasa selain 
Arab. 

Namun kedua ulama besar di dalam mazhab Al- 
Hanafiyah, yaitu Muhammad dan Abu Yusuf, justru 
tidak sepakat dengan pendapat Al-lmam Abu Hanifah 
sendiri. Keduanya malah cenderung sepakat dengan 
pendapat jumhur ulama, yaitu bahwa khutbah Jumat 
tidak sah apabila tidak menggunakan bahasa Arab, 
meski hanya pada bagian rukunnya saja. 

3. Rukun 

Para ulama berbeda pendapat ketika menyebutkan 
apa saja yang merupakan rukun dalam khutbah Jumat. 
Sehingga ketika dijumlahkan, ternyata jumlahnya 
berbeda-beda pada tiap mazhab. 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Pandangan Mazhab Al-Hanafiyah barangkali cukup 
aneh terdengar buat telinga kita bangsa Indonesia, 
yang rata-rata bermazhab Asy-Syafi'iyah. Dalam 
pandangan mazhab Al-Hanafiyah, rukun khutbah jumat 
itu hanya satu, yaitu membaca hamdalah, tahlil dan 
tasbih. 


Dasarnya karena di dalam Al-Quran memerintahkan 
orang-orang yang mendengar seruan untuk shalat pada 
hari Jumat, bersegera mendatangi dzikrullah. 


.ygJJ ISI I L^jl \j 
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-Jumu'ah : 9) 

Maka dalam pandangan mazhab ini, apa saja yang 
dibaca khatib di atas mimbar, asalkan termasuk 
dzikrullah, maka hukumnya sah. Dan dzikrullah itu tidak 
lain adalah hamdalah , tasbih dan tahlil , yaitu 
mengucapkan lafadz alhamdulillah , subhanallah dan 
la i la h a i Halia h. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah menyebutkan bahwa yang 
termasuk rukun dalam khutbah Jumat tidak cukup bila 
hanya lafadz dzikir saja sebagaimana pendapat mazhab 
Al-Hanafiyah di atas. Dalam pandangan mereka, 
khutbah Jumat itu minimal orang Arab menyebutnya 
sebagai khutbah, walau pun hanya dua bait kalimat 
seperti : 


AJlC- U«X- l a^'i )\jj JA! Lool 9 4JJI Ia_QJI 


Bertagwalah kepada Allah dalam apa yang Dia 
perintahkan dan berhentilah dari apa yang 
dilarangnya. 

Namun Ibnul Arabi yang bermazhab Maliki agak 
sedikit berbeda dengan mazhabnya. Beliau menyatakan 
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minimal khutbah Jumat itu menyebutkan hamdalah, 
shalawat kepada Nabi SAW, tahdzir (mengingatkan) 
dan tabsyir (memberi kabar gembira) serta beberapa 
petikan ayat Al-Quran. 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah : Lima Rukun 

Mazhab yang lebih lengkap dalam urusan rukun 
khutbah Jumat adalah mazhab Asy-Syafi'iyah. Mazhab 
ini menetapkan setidaknya ada lima rukun khutbah 
Jumat, yaitu hamdalah, shalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW, membaca petikan ayat Al-Quran, 
berwasiyat dan memohon ampunan buat kaum 
muslimin. 


Pertama : Hamdalah 


Hamdalah adalah mengucapkan lafadz alhamdulillah , 
innalhamda lillah, ohmodulloh atau lafadz-lafadz yang 
sejenisnya. Dasarnya adalah hadits nabi SAW : 


f jj-I & wisiL aj hg S 


Semua perkataan yang tidak dimulai dengan 
hamdalah maka perkataan itu terputus. (HR. Abu 
Daud) 

Kedua : Bershalawat Kepada Nabi SAW 

Shalawat kepada Rasulullah SAW bisa dengan lafadz 
yang sederhana, seperti : 




Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhamamd 

Tidak diharuskan menyampaikan salam, dan juga 
tidak harus dengan shalawat kepada keluarga beliau. 
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Minimal sekali hanya sekedar shalawat saja. 

Ketiga : Membaca Petikan Ayat Al-Quran 



Rasulullah SAW membaca beberapa ayat Al-Quran 
dan mengingatkan orang-orang 

Sebagian ulama mengatakan bahwa karena khutbah 
Jumat itu pengganti dari dua rakaat shalat yang 
ditinggalkan, maka membaca ayat Al-Quran dalam 
khutbah hukumnya wajib. 

Keempat: Nasehat atau Washiyat 

Nasihat atau washiyat yang menjadi rukun intinya 
sekedar menyampaikan pesan untuk taat kepada Allah 
SWT dan sejenisnya. Atau setidaknya untuk menjauhi 
larangan-larangan dari Allah SWT. Misalnya seperti 
lafadz berikut ini : 




Taatilah Allah dan jauhilah maksiat 

Kelima : Doa dan Permohonan Ampunan 

Doa atau pemohonan ampun untuk umat Islam 
dijadikan rukun yang harus disampaikan dalam khutbah 
Jumat menurut mazhab As-Ssyafi'iyah. 

Minimal sekedar membaca lafadz : 


ClJ 1 ^<L^U 1 


Ya Allah ampunilah orang-orang muslim dan 
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muslimah 

4. Sunnah Dalam Khutbah Jumat 

Sedangkan apa saja yang termasuk kesunnahan 
dalam khutbah Jumat, ada sebagian yang disepakati 
para ulama, dan sebagian lainnya tidak disepakati 
kesunnahannya. 

a. Khutbah Di Atas Mimbar 

Disunnahkan oleh para ulama agar khatib berdiri di 
atas mimbar ketika menyampaikan khutbahnya. Hal itu 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW pada 
setiap kali beliau menyampaikan khutbahnya, yaitu 
beliau naik ke atas mimbar. 

Dan diutamakan posisi mimbar itu di sebelah kanan 
dari imam ketika menghadap ke kiblat. Karena seperti 
itulah keadaan mimbar Nabi SAW. 


Bila tidak ada mimbar, maka disunnahkan agar khatib 
naik ke atas suatu benda yang tinggi, agar bisa melihat 
dan terlihat oleh semua hadirin. 

b. Menghadapkan Wajah Kepada Hadirin 

Disunnahkan bagi khatib untuk menghadapkan wajah 
kepada hadirin yang ikut shalat Jumat dan tidak 
menundukkan wajahnya. Hal itu sesuai dengan hadits 
berikut ini : 


jkill ^gll! jlS" 


Dari Adi bin Tsabit dari ayahnya bahwa Nabi SAW 
bila berdiri di atas mimbar , beliau menghadapkan 
wajahnya kepada wajah para shahabatnya. (HR. 
Ibnu Majah) 
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Dan sebaliknya disunnahkan juga bagi hadirin untuk 
menghadapkan wajah kepada khatib, dan tidak 
menundukkan wajahnya apalagi menutup mata bahkan 
tidur. 

Kalaupun khatib terpaksa harus membaca teks, maka 
janganlah terus menerus menunduk untuk membaca, 
tetapi haruslah melihat kepada hadirin juga, agar 
komunikasi lewat pandangan dan tatapan mata tetap 
berlangsung. 

Sedangkan idealnya khatib tidak perlu membaca teks, 
sebab khutbah yang ideal adalah khutbah yang pendek 
tidak bertele-tele. 

c. Mengawali Dengan Salam 

Disunnahkan bagi khatib untuk mengawali 
khutbahnya dengan salam, yang dilakukan setelah 
berada di atas mimbar, sebelum duduk mendengarkan 
adzan. 

jolLI ISI n *ojI (Jtl)l-S^ 

Dari Jabir bin Abdi I la h bahwa Rasulullah SAW 
apabila telah naik ke atas mimbar , beliau 
mengucapkan salam. (HR. Ibnu Majah) 

d. Duduk Sebelum Khutbah 

Disunnahkan bagi khatib untuk duduk terlebih dahulu 
di atas mimbar sebelum memulai khutbahnya. Hal itu 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
ketika memulai khutbahnya. 

e. Adzan di Depan Khatib 

Pada saat khatib duduk di awal sebelum memulai 
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khutbahnya, maka saat itulah disunnahkan untuk 
dikumandangkan adzan Jumat di hadapan khatib. Hal 
itu sebagaiman disebutkan di dalam hadits berikut ini : 

jJU- bi aJ jt Ajaii iiJuii 5 
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Dari As-Saib bin Yazid ra berkata, "Dahulu panggilan 
adzan hari Jumat awalnya pada saat imam duduk di 
atas mimbar , di masa Rasulullah SAWAbu Bakar 
dan Umar radhiyallahuanhuma.. (HR. Bukhari) 

f. Mengeraskan Suara Ketika Khutbah 

Disunnahkan bagi khatib untuk mengeraskan 
suaranya, agar terdengar jelas di telinga para hadirin. 
Rasulullah SAW melakukannya sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits berikut: 



4jA , lo-a- jlT 

. £> X i', ° 4 ' **'.'• I ^ 


Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahunahu bahwa 
Rasulullah SAW apabila khutbah, kedua matanya 
memerah, suaranya keras, emosinya kuat, mirip 
komandan pasukan. (HR. Muslim) 

Tentu saja kalau dibilang beliau mengeraskan 
suaranya, berarti sepanjang khutbah harus terus 
menerus keras. Namun hikmah yang bisa diambil dari 
hadits di atas agar suasan khutbah itu hidup, ada 
intonasi dan emosinya ikut bermain. Khutbah tidak 
harus kaku, datar, lurustanpa intonasi, yang hanya akan 
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membuat hadirin terkantuk-kantuk dibuat. 


Dan hal ini akan semakin diperparah apabila khatib 
hanya membaca teks buatan orang lain, yang sama 
sekali belum pernah dibacanya. 

g. Menyingkat Khutbah 

Disunnahkan bagi khatib untuk menyingkat 
khutbahnya, sebagaimana hadits berikut ini : 


\jLAp\1 4 g J ./3 »'k JJJDjjl 

./a jj 


Dari Ammar bin Yasir radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
panjangnya shalat seseorang dan pendeknya 
khutbah bagian dari kefahamannya. Maka 
panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah. 
(HR. Muslim) 

Ada beberapa hikmah di balik perintah untuk 

menyingkat khutbah. Di antara hikmahnya adalah 

■ Agar orang-orang yang punya hajat bisa dengan 
segera melaksanakannya, tidak terhambat 
kewajiban mendengarkan khutbah berlama-lama. 

■ Agar tidak membosankan, karena nasehat yang 
terlalu panjang dan bertele-tele akan 
membosankan, sehingga malah kurang mengena 
kepada jamaah. 

■ Agar hadirin tidak sempat mengantuk atau pun 
tertidur ketika mendengarkan khutbah, karena 
khutbahnya terlalu panjang. Khutbah yang pendek 
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akan menjamin batalnya tidur, karena belum sempat 
tidur khutbah sudah berakhir. 


Namun ukuran dan batasan seberapa panjang suatu 
shalat dan seberapa pendek suatu khutbah, memang 
tidak ada patokrannya, kecuali hanya sebagas 'urf atau 
kebiasaan yang berlaku di suatu lingkungan. 

Bisa jadi 20 menit khutbah sudah dianggap terlalu 
panjang di suatu tempat, tetapi malah dianggap terlalu 
pendek di tempat yang lain. Dan terkadang boleh jadi 
ukurannya bukan berapa menit, melainkan seberapa 
pintar sang khatib membuat hadirin terlarut dengan isi 
khutbahnya, sehingga durasi khutbah yang melebihi 30 
menit pun masih dianggap terlalu singkat. 


Sedangkan ukuran panjang pendeknya shalat Jumat 
bisa diukur lewat ayat-ayat yang dibaca oleh Rasulullah 
SAW ketika mengimami shalat Jumat. Dan diantara 
yang sering dibaca beliau adalah surat Al-A'la dan Al- 
ghasyiyah, sebagaimana hadits berikut: 




- aiiSH jj j n aw j 

iiljl — J — 


Rasulullah SAW membaca pada dua Shalat 'led dan 
Shalat Jumat : Sabblhlsmarabblkal a'la dan hal 
ataaka haditsul ghasyiah. (HR. Muslim) 

h. Berpegangan Pada Tongkat atau Busur Panah 
Termasuk yang dianggap sunnah ketika berkhutbah 
adalah berpegangan pada tongkat atau busur panah. 
Dan riwayat yang lain disebutkan beliau memegang 
tombak atau pedang. 
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Ada banyak hadits yang meriwayatkan hal ini, salah 
satunya sebagaimana yang diceritakan oleh shahabat 
yang bertamu ke Madinah dan sempat ikut khutbah 
Jumat di masjid Nabawi, yaitu Al-Hakam bin Hazn 
radhiyallahuanhu. 


L«1jI \lSLi l! j|| djjl JjAj Ji 

y y ^ ^ ^ 


Aku bertamu ke Rasulullah SAW dan menginap 
beberapa hari. Kami sempat ikut mendengarkan 
khutbah Jumat Rasulullah SAW. Beliau SAW 
berpegangan pada tongkat atau busur panas, 
memuji Allah dan menyampaikan kalimat yang 
singkat , baik dan berkah. (HR. Ibnu Majah) 


I. Ba'diyah & Qabliyah Jumat 

Ba'diyah : Seluruh ulama dari empat mazhab sepakat 
bahwa shalat sunnah ba'diyah (seusai) Jumat adalah 
amalan yang disunnahkan dalam syariat Islam. Tidak 
ada khilaf di antara mereka dalam masalah ini, karena 
ada dalil yang shahih dan sharih. 



Bila salah seorang dari kallian shalat Jumat; maka 
lakukan shalat empat rakaat sesudahnya. (HR. 
Bukhari) 


JjCjSj AaS ^ Ij/2J jlS^^ Jji jy 
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53 ^ <3 

Dari Abdul la h bin Umar bahwa Rasulullah SAW 
shalat sunnah sesudah Jumat dua rakaat di rumah 
beliau. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Qabliyah : Namun untuk shalat sunnah qabliyah, yaitu 
shalat sunnah yang secara khusus dilakukan sebelum 
shalat Jumat dilaksanakan, pendapat para ulama tidak 
menyatu. Muncul ketidak-sepakatan di antara mereka, 
ada yang berpendapat bahwa shalat qabliyah sebelum 
Jumat hukumnya sunnah, namun ada juga yang 
berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa shalat itu tidak 
disunnahkan secara khusus. 

Namun perlu diperhatikan bahwa seluruh ulama 
sepakat untuk membolehkan secara mutlak 
mengerjakan shalat sunnah sebelum Jumat, 
sebagaimana shalat mutlak yang lainnya. Yang tidak 
mereka sepakati adalah bila sifatnya merupakan shalat 
qabliyah yang merupakan bagian utuh dari shalat 
Jumat. 

1. Disunnahkan 

Mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah berpendapat 
bahwa shalat sunnah qabliyah Jumat adalah shalat yang 
disunnahkan dan didukung dengan dalil-dalil yang 
sharih dan shahih. Beberapa ulama dari mazhab Al- 
Hanabilah pun ada yang juga yang cenderung kepada 
pendapat ini, meski mazhab resmi mereka menyatakan 
tidak disunnahkan. 

Para ulama ahli fiqih khususnya dari kalangan 
madzhab Asy-Syafi'iyah telah menuliskan dalam kitab- 
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kitab mereka, antara lain : 

"Shalat jum'at itu sama dengan shalat Dhuhur dalam 
perkara yang disunnahkan untuknya. Maka 
disunnahkan sebelum jum'at itu empat raka'at dan 
sesudahnya juga empat raka'at". 9 

Al-lmam An-Nawawi dalam Al-Majmu' menyebutkan 
bahwa disunnahkan shalat sebelum dan sesudah 
Jumat. Minimalnya adalah dua raka'at qabliyyah dan 
dua raka'at ba'diyyah. Dan yang lebih sempurna adalah 
empat raka'at qabliyyah dan empat raka'at 
ba'diyyah'. 10 

Dan dalam karya An-Nawawi yang lain, yaitu Minhajut 
Thalibin disebutkan bahwa disunnahkan shalat sebelum 
Jum'at sebagaimana shalat sebelum Dzuhur". 

Al-Khatib Asy-Syarbini di dalam kitabnya, Al-Iqna', 
menyebutkan bahwa shalat Jumat itu sama seperti 
shalat Dzuhur, disunnahkan sebelumnya empat raka'at 
dan sesudahnya juga empat raka'at". * 11 

Mereka mengajukan banyak hadits yang ternyata 
cukup kuat untuk dijadikan dasar argumentasi. 

a. Dalil Pertama 

Dalil pertama adalah apa yang dilakukan oleh 
Abdu Ila h bin Mas'ud radhiyallahuanhu, dimana beliau 
terbiasa melakukan shalat sunnah sebelum dan 
sesudah shalat Jumat. 


9 Hasiyah al-Bajuri jilid 1 hal. 137 

10 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Muhazzab jilid 4 hal. 9 

11 Al-Khatib Asy-Syarbini, Al-lqna', jilid 1 hal. 99 
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J I 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu bahwasa beliau 
melakukan shalat sunnah empat raka'at sebelum 
Jumat dan shalat setelah Jumat empat rakaat pula. 
(HR. At-Tlrmldzl) 

Abdu I la h bin Mas'ud radhiyallahuanhu merupakan 
sahabat Nabi SAW yang utama dan tertua, dipercayai 
oleh Nabi sebagai pembawa amanah sehingga beliau 
selalu dekat dengan nabi saw. Kalau seorang sahabat 
Nabi yang utama dan selalu dekat dengan beliau SAW 
mengamalkan suatu ibadah, maka tentu ibadahnya itu 
diambil dari sunnah Nabi SAW. 


Lajjl 


Secara dzahir apa yang dilakukan oleh Abdullah bin 
Mas'ud ini tentu tidak lain berdasarkan petunjuk 
langsung dari Nabi Muhammad SAW. Dan disebutkan 
pula bahwa Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnul Mubarak 
beramal sebagaimana yang diamalkan oleh Abdullah 
bin Mas'ud 12 . 

b. Dalil Kedua 


Dalil yang sifatnya umum bahwa antara adzan dan 
iqamah ada shalat yang disunnahkan. 


c , J» 


- £ J’ 


£ J’ 


^p Jjd o'jkhz’ (jpISI ^p Jjd Cry'i' ^p Jjy. 

s-Li : 3^ 


Dari Abdullah bin Mughaffal Al-Muzanni bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'DI antara dua adzan 
(adzan dan igamah) ada shalat. (Beliau 


12 An-Nawawi, Al-Majmu' jilid 4 hal. 10 
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mengucapkan tiga kali), bagi siapa yang ingin 
melakukannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini adalah hadits yang muttafaq 'alaihi dan 
tidak ada seorang ulamapun yang meragukan 
keshahihannya. Dari hadits ini kita dapat memahami 
bahwa Nabi SAW menganjurkan supaya diantara adzan 
dan iqamah itu dilakukan sholat sunnah dahulu. 

Meski dalil ini bersifat sangat umum dan tidak 
langsung terkait dengan shalat qabliyah Jumat, namun 
para pendukungnya mengatakan bahwa termasuk 
dalam katergori ini shalat sunnah qabliyah Jumat. 

c. Dalil Ketiga 

Dalil ini dikemukakan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani, 
dimana beliau mengatakan bahwa dalil yang paling kuat 
dalam masalah shalat sunnah qabliyah adalah hadits 
berikut ini : 13 

jbdtff) L^ jJj (j\j Vl J)yL« La 

Dari Abdullah bin Zubair berkata bahwa Rasulallah 
SAW bersabda,"Tidaklah ada shalat fardhu kedua 
diawali dengan shalat (sunnah) dua rakaat. (HR. 
Ibnu Hibban) 

Hadits ini jelas menyebutkan bahwa disunnahkan 
shalat qabliyah pada sebelum shalat fardhu. Dan shalat 
Jumat juga termasuk shalat yang difardhukan. Oleh 
karena sebelum shalat Jumat disunnahkan shalat. 

Ibnu Hibban dan As-Suyuthi berkata bahwa derajat 
hadits ini adalah shahih. 


13 Fathul Bari, jilid 3 hal. 351 
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d. Dalil Keempat 

Dalil keempat adalah apa yang dilakukan oleh Ibnu 
Umar radhiyallahuanhu, dimana beliau juga selalu 
mengerjakan shalat sunnah sebelum shalat Jumat. 
Bahkan beliau menceritakan bahwa Rasulullah SAW 
juga melakukannya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits shahih berikut ini : 


dJJi 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwasanya ia 
senantiasa memanjangkan shalat qabliyah jum'at. 
Dan ia juga melakukan shalat ba'diyyah jumat dua 
rakaat, la menceritakan bahwasanya Rasulullah 
SAW senantiasa melakukan hal demikian". (HR. Al- 
Baihagi dan ibnu Hibban). 

As-Syaukani berkata bahwa menurut Hafiz Al-lraqi 
hadits Ibnu Umar itu shahih isnadnya. Al-Hafiz Ibnu 
Mulqin dalam juga mengatakan bahwa isnad hadits ini 
sahih tanpa ada keraguan. Sedangkan Al-lmam Nawawi 
mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut 
persyaratan Imam Bukhari. Juga telah dikeluarkan oleh 
Ibnu Hibban dalam shohihnya'. 

e. Dalil Kelima 


Dalil kelima adalah hadits riwayat Ibnu Majah : 

J d .U-A ^ 4&1 Jml aVs* il s.L>- 
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Dari Abu Hurairah dan Abu Sufyan dari Jabir , 
keduanya berkata , "Telah datang Sulaik Al-Ghathfani 
ketika Rasulullah SAW tengah berkhutbah. Lalu Nabi 
bertanya kepadanya : "Apakah engkau sudah shalat 
dua rekaat sebelum dating kesini?" Dia mejawab : 
Belum. Nabi Saw. Bersabda: "Shalatlah kamu dua 
rekaat dan ringkaskanlah shalatmu" (HR. Ibnu 
Majah). 

Hadits menceritakan bagaimana Rasulu Nah SAW 
memerintahkan kepada Sulaik untuk mengerjakan 
shalat sebelum mendengarkan khutbah. Dan shalat itu 
menurut para ulama pendukungnya adalah shalat 
sunnah qabliyyah Jumat, bukan shalat tahiyatul masjid. 

Al-Qalyubi mengatakan bahwa hadits ini nyata dan 
jelas berkenaan dengan shalat sunnah qabliyah jum'at, 
bukan shalat tahiyyatul masjid. Hal itu karena ada 
pertanyaan dari Rasulullah SAW yang intinya 
menanyakan apakah Sulaik sudah shalat sebelum 
datang ke masjid. 

Seandainya yang dimaksud dengan shalat itu adalah 
shalat tahiyatul masjid, maka pertanyaan Rasulullah 
SAW menjadi tidak relevan. Sebab Rasulullah SAW ada 
di atas mimbar, dimana beliau SAW pasti dapat melihat 
apakah Sulaik sudah shalat tahiyat masjid atau belum. 
Pertanyaan beliau SAW tentu terkait dengan shalat 
sunnah qabliyah, yang boleh saja dikerjakan di dalam 
rumah sebelum ke masjid. 
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Al-lmam Asy-Syaukani ketika mengomentari hadits 
riwayat Ibnu Majah tersebut mengatakan dengan tegas 
bahwa sabda Nabi SAW :"sebelum engkau datang 
kesini", menunjukkan bahwa shalat dua rakaat itu 
adalah sunnah qabliyyah Jumat dan bukan shalat 
sunnah tahiyyatul masjid". 14 

f. Dalil Keenam 

Para pendukung pendapat ini juga berargumentasi 
dengan landasan bahwa shalat qabliyah Jumat 
disunnahkan karena mengikuti shalat aslinya, yaitu 
shalat qabliyah Dzhuhur. 

Sebagaimana dibolehkan menjama' shalat Jumat 
dengan shalat Ashar dalam pendapat mereka, maka 
kedudukan shalat Jumat itu setara dengan shalat 
Dzhuhur. Oleh karena itu sunnah-sunnah yang terkait 
dengan shalat Dzhuhurjuga berlaku pada shalat Jumat. 

2. Tidak Disunnahkan 

Pendapat kedua adalah pendapat resmi mazhab Al- 
Malikiyah dan Al-Hanabilah. Kedua mazhab ini 
cenderung mengatakan bahwa tidak ada kesunnahan 
secara khusus berupa shalat antara adzan dan iqamah 
pada shalat Jumat. 

Namun kedua mazhab ini tetap mengakui bahwa 
disunnahkan shalat sunnah mutlak yang boleh 
dilakukan sebelum shalat Jumat secara umum. Yang 
mereka katakan bukan sunnah adalah shalat antara 
adzan Jumat dan iqamah, sebagaimana shalat qabliyah 
pada shalat Dzhuhur. 


14 Nailul Authar, jilid 3 hal. 318 
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a. Memahami Dengan Cara Berbeda 

Dalil yang umumnya mereka jadikan dasar 
argumentasi adalah dengan cara memahami hadits- 
hadits di atas dengan cara yang berbeda, tidak 
sebagaimana yang dipahami oleh Mazhab Al-Hanafiyah 
dan Asy-Syafi'iyah. 

Misalnya hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW shalat sunnah empat rakaat sebelum Jumat: 


LaJjoj IxjJI ^L/2j j \S~ £*& 5 I 


Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu bahwasa beliau 
melakukan shalat sunnah empat raka'at sebelum 
Jumat dan shalat setelah Jumat empat rakaat pula. 
(HR. At-Tirmidzi) 

Oleh mereka dipahami dengan cara berbeda, yaitu 
bahwa shalat itu bukan shalat qabliyah Jumat, 
melainkan shalat zawal yang dilakukan sebelum shalat 
Dzhuhur. 


Demikian juga dengan riwayat Ibnu Umar ketika 
bercerita bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat 
sunnah dua rakaat sebelum Jumat: 


dJJS «m ajo! J o! 


Ibnu Umar radhiyallahuanhu menceritakan 
bahwasanya Rasulullah SAW senantiasa melakukan 
hal demikian". (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Hibban). 
Oleh mereka dipahami bahwa shalat itu bukan 
sebelum Jumat, tetapi sesudah Jumat. 

Sedangkan hadits yang menyebutkan bahwa antara 
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adzan dan iqamah disunnahkan shalat: 

(jLdtff) L^-jAj (j\j Vl J)yL« ^y* La 

Dari Abdullah bin Zubair berkata bahwa Rasulallah 
SAW bersabda,"Tidaklah ada shalat fardhu kedua 
diawali dengan shalat (sunnah) dua rakaat. (HR. 
i bn u Hibban) 

Oleh mereka dipahami bahwa khusus untuk shalat 
Jumat hadits itu tidak berlaku. Mereka menggunakan 
alasan yang dikemukakan oleh Ibnul Qayyim bahwa 
setelah Bilal selesai berazan, Nabi SAW langsung 
berkhotbah dan tidak ada satu pun sahabat yang 
melakukan shalat dua rakaat. Dan adzan di masa itu 
hanya sekali. 

b. Mendhaifkan Hadits 

Selain itu mereka juga mengatakan bahwa dalil-dalil 
yang banyak digunakan oleh mereka yang 
mensunnahkan shalat qabliyah Jumat adalah hadits- 
hadits yang lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah. 

J. Menjama' Jumat dengan Ashar 

Para ulama sepakat bahwa seorang musafir tidak 
diwajibkan untuk mengerjakan shalat Jumat, dan untuk 
itu dia cukup mengerjakan shalat Dzhuhur saja. Dan 
para ulama juga sepakat bahwa bila seorang musafir 
dalam perjalanannya mampir di suatu masjid yang 
sedang berlangsung shalat Jumat lalu ikut dalam shalat 
Jumat itu, maka kewajibannya untuk shalat Dzhuhur 
menjadi gugur. 

Namun yang menjadi pertanyaan adalah, apakah 
seusai mengerjakan shalat Jumat itu seorang musafir 
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boleh langsung mengerjakan shalat Ashar dengan cara 
dijama', sebagaimana menjama' antara shalat Dzhuhur 
dengan shalat Ashar? 

Dalam hal ini berkembang perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
shalat Jumat sebagaimana shalat Dzhuhur, bisa dijama' 
dengan shalat Ashar. Sementara sebagian ulama yang 
lain, dalam hal ini mazhab Al-Hanabilah, berpendapat 
sebaliknya, yaitu bahwa shalat Jumat tidak bisa atau 
tidak boleh dijama' dengan shalat Ashar. 

Berikut ini adalah rincian perbedaan pendapat di 
tengah ulama : 

1. Boleh 

Yang berpendapat bahwa shalat Jumat boleh dijama' 
dengan shalat Ashar adalah Jumhur ulama seperti 
mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah. 

Pendapat mazhab Al-Malikiyah bisa kita temukan 
tercantum dalam kitab-kitab mazhab tersebut antara 
lain kitab Syarah Al-Kharsyi wa Hasyiyatu Al-Adwi 15 dan 
kitab Man'u Al-Jalil 16 . 

Pendapat mazhab Asy-Syafi'iyah dapat kita temukan 
dalam kitab-kitab mazhabnya antara lain kitab Al- 
Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 17 , kitab Asna Al- 
Mathalib 18 , dan kitab Tuhfatul Habib 19 . 

Kalau kita telaah secara mendalam apa yang dijadikan 
sebagai dasar atas pendapat mereka, maka bisa kita 

15 Syarah Al-Kharsyi wa Hasyiyatu Al-Adwi, jilid 2 hal. 72-73 

16 Man'u Al-Jalil, jilid 1 hal. 424-425 

17 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 4 hal. 383 

18 Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 242 
19 Tuhfatul Habibjilid 2 hal. 175 
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jabarkan menjadi beberapa catatan penting, antara lain 

a. Tidak Adanya Nash Yang Melarang 

Jumhur ulama menyebutkan bahwa tidak ada nash 
dari Nabi SAW atau pun dari para shahabat beliau yang 
melarang shalat Jumat dikerjakan dengan cara dijama' 
dengan shalat Ashar. Tidak ada satu pun nash yang 
sharih tentang hal itu, meskipun juga tidak ada nash 
yang membolehkan. 

Namun menurut Jumhur, seandainya menjama' 
antara shalat Jum'at dan shalat Ashar itu tidak boleh, 
seharusnya ada kita dapat larangan itu. Hal itu 
mengingat bahwa setiap orang pasti tidak terhindar 
dari melakukan safar di hari Jumat. 

Perjalanan antara Mekkah dan Madinah biasa 
ditempuh dalam waktu seminggu, pastilah semua 
orang yang menempuh jarak itu akan melewati hari 
Jumat di dalam perjalanan. 

b. Ittihadul Waqti 

Jumhur ulama mengatakan bahwa meski shalat 
Jumat dan shalat Dzhuhur itu berbeda, namun 
keduanya memiliki kesamaan yaitu ittihadul waqti (-M 
Maksudnya, antara kedua punya waktu 
pelaksanaan yang satu, yaitu sejak tergelincir ( zawal ) 
matahari hingga masuknya waktu shalat Ashar. 

Maka kalau shalat Dzhuhur boleh dijama' dengan 
Ashar, otomatis shalat Jumat yang waktunya sama 
dengan shalat Dzhuhur pun berarti boleh dijama' 
dengan shalat Ashar 
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c. Kesamaan 'lllat 

Dalam pandangan Jumhur ulama, meskipun antara 
shalat Jumat dan shalat Dzhuhur ada perbedaan dalam 
hukum dan ketentuan, namun tidak bisa dipungkiri 
bahwa antara kedua ada begitu banyak persamaan dan 
'illat. 

Menurut Jumhur ulama, salah satu hikmah dari 
dibolehkannya menjama' dua shalat di satu waktu 
adalah karena syariat Islam punya prinsip untuk 
memberi keringanan. 

Maka akan menjadi tidak konsisten apabila harus 
dibedakan antara shalat Jum'at dan shalat Dzhur dalam 
hal kebolehan untuk dikerjakan dengan cara dijama' 
dengan shalat Ashar. 

Bukankah seorang musafir boleh dan bebas memilih 
untuk melakukan atau tidak melakukan shalat Jum'at? 
Lantas mengapa kalau musafir itu memilih untuk 
mengerjakan shalat Jumat, keringanan yang Allah 
berikan kepadanya sebagai musafir harus dicabut? 

Apa kesalahan yang telah dilakukan oleh musafir itu 
sehingga dia kehilangan hak untuk menjama' 
shalatnya? 

d. Kebolehan Qiyas 

Dengan begitu banyak terdapatnya kesamaan hukum 
dan illat antara shalat Jumat dan shalat Dhuhur, maka 
boleh saja antara keduanya dilakukan qiyas. 

Salah satu shahabat yang menqiyas antara shalat 
Dzhuhur dengan shalat Jumat adalah Anas bin Malik 
radhiyallahuanhu. Dan qiyas ini juga didukung oleh Al- 
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Imam Al-Bukhari rahimahullah, sebagaimana dijelaskan 
oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani di dalam kitab Fathul Bari. 20 

e. Prinsip Keringanan 

Pada dasarnya Allah SWT sebagai pembuat syariah 
telah memberikan keringanan kepada para musafir 
dalam menjalankan ibadah shalat dengan adanya jama' 
antara dua waktu shalat. 

Maka selama seseorang menjadi musafir, adalah 
merupakan ketentuan dari Allah bahwa dia berhak 
mendapatkan keringanan, tanpa harus dibedakan 
apakah dia menjama' shalat Dzhuhur dengan shalat 
Ashar ataukah dia menjama' shalat Jumat dengan 
Ashar. 

f. Prinsip Shalat Jama' 

Jumhur ulama sepakat bahwa tidak ada yang salah 
ketika seorang musafir menarik shalat Ashar ke waktu 
Dzhuhur untuk dikerjakan dengan cara dijama 1 . Lepas 
dari apakah shalat yang dikerjakan itu shalat Dzhuhur 
atau shalat Jumat. 

Sebab prinsip menjama' itu semata-mata hanya 
memindahkan pelaksanaan suatu shalat dari waktunya 
ke waktu shalat lainnya, baik sebagai jama' taqdim yang 
berarti shalat yang kedua dipindahkan waktu 
pengerjaannya ke waktu pertama, atau pun dengan 
cara jama' ta'khir yang berarti shalat yang seharusnya 
dikerjakan di waktu kedua dipindah untuk dikerjakan di 
waktu shalat yang pertama. 

Oleh karena itu, tidak ada yang salah ketika seorang 


20 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, jilid 2 hal. 389 
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musafir yang mengerjakan shalat Jumat untuk menarik 
shalat Ashar ke waktu pertama, dan dikerjakan 
langsung seusai mengerjakan shalat Jumat sebagai 
jama' taqdim. 

Namun mereka yang membolehkan dijama'nya shalat 
Juamt dan shalat Ashar mensyaratkan hanya bila jama' 
itu dilakukan dengan cara taqdim, yaitu mengerjakan 
shalat Jumat di waktu Dzhuhur. 

Sedangkan bila yang dilakukan adalah jama' ta'khir, 
yaitu shalat Jumat itu dikerjakan di waktu Ashar, maka 
mereka tidak membolehkan. 

2. Tidak Boleh 

Sedangkan yang berpendapat bahwa shalat Jumat 
tidak boleh dijama' dengan shalat Ashar umumnya 
adalah pendapat di kalangan ulama mazhab Al- 
Hanabilah. 

Pendapat mazhab Al-Hanabilah dalam masalah ini 
bisa kita temukan tercantum dalam kitab-kitab mazhab 
tersebut antara lain kitab Kasysyaf Al-Qinna' 21 dan 
kitab Mathalib Ulin Nuha 22 . 

a. Tidak Adanya Nash Yang Membolehkan. 

Dalam pandangan mazhab Al-Hanabilah, tidak nash 
berupa hadits atau atsar yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW atau shahabat pernah melakukan 
shalat Jumat lalu disambung dengan mengerjakan 
shalat Ashar dengan cara dimaja' antara keduanya. 

Nash yang sampai kepada kita terbatas hanya 


21 Kasysyaf Al-Qinna', jilid 2 hal. 21 

22 Mathalib Ulin Nuha, jilid 1 hal. 755 
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dibolehkannya jama' antara shalat Dzhuhur dan Ashar 
atau jama' antara shalat Maghrib dan Isya 1 . Baik 
keduanya dilakukan di waktu yang pertama (jama 1 
taqdim) atau pun di waktu yang kedua (jama 1 ta'khir). 

Sehingga tanpa adanya nash yang shahih, dalam 
prinsip dan pandangan mazhab ini, jama' antara shalat 
Jumat dan shalat Ashar tidak boleh dilakukan. 

b. Tidak Ada Qiyas Dalam Masalah Ritual 
Ibadah 

Yang berkembang dalam mazhab Al-Hanabilah 
adalah prinsip bahwa qiyas itu tidak berlaku dalam 
urusan ibadah ritual. 

Dan menjama' shalat Jumat dengan shalat Ashar 
berarti melakukan qiyas antara shalat Jumat dengan 
shalat Dzhuhur. Maka qiyas itu tidak berlaku dan tidak 
sah. 

c. Shalat Jumat Berbeda Dengan Shalat 
Dzuhur 

Yang juga dijadikan dasar melarang adanya jama' 
antara shalat Jumat dan shalat Ashar adalah bahwa 
shalat Jumat bukan shalat Dzhuhur. Keduanya punya 
banyak perbedaan yang asasi. 

Ada banyak hukum yang berlaku dalam shalat Jumat 
tapi tidak berlaku dalam shalat Dzhuhur. Dan demikian 
juga sebaliknya, ada banyak hukum yang berlaku pada 
shalat Dzhuhur yang tidak berlaku pada shalat Jumat. 

Oleh karena itu, keduanya tidak bisa disamakan 
dalam hukum. Dalam pandangan mazhab ini, tidak 
mentang-mentang shalat Dzhuhur boleh dijama' 
dengan shalat Ashar, lantas shalat Jumat pun jadi boleh 
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dijama' juga. Sebab keduanya adalah ibadah yang 
berbeda. 

K. Kasus-kasus Shalat Jumat 

Ada beberapa kasus yang sering menjadi titik 
pertanyaan seputar pelaksanaan shalat Jumat, 
khususnya di negeri kita ini. Di antara pertanyaan itu 
adalah : 

1. Bolehkan Dilaksanakan Bukan di Masjid? 

Pada dasarnya shalat jumat itu dilakukan di dalam 
masjid atau di dalam pusat pemukiman manusia. Bukan 
di hutan, padang pasir, pedalaman atau tempat-tempat 
yang sepi dari manusia. 

Di masa Rasulullah SAW dulu, orang-orang yang 
tinggal di badiyah (luar kota) harus berjalan jauh untuk 
masuk ke Madinah untuk bisa ikut shalat Jumat. Sebab 
shalat jumat tidak wajib dilaksanakan di luar wilayah 
pemukiman yang dihuni masyarakat. 

Disebutkan bahwa Umar bin al-Khattab pernah 
mengirim surat kepada penduduk Bahrain untuk 
melakukan shalat Jumat dimanapun. 

Pada zaman kita sekarang ini bila mesjid penuh 
sedangkan jumlah orang yang akan melaksanakan 
shalat jumat tidak tertampung lagi, boleh membuat 
shalat jumat di tempat selain masjid. Dan memang 
secara statistik, jumlah masjid yang ada tidak 
mencukupi untuk menampung shalat seluruh kaum 
muslimin. 

Bila ada masjid nampak lengang, kemungkinan besar 
adalah kurangnya kesadaran masyarakat sekitar untuk 
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melakukan shalat berjamaah. Jadi memang jumlah 
masjid itu kurang cukup dibandingkan dengan jumlah 
umat Islam. 

Boleh memanfaatkan suatu ruangan sebagai tempat 
shalat jumat, asalkan tempat itu bersih dan suci. Boleh 
menggunakan aula, ruang pertemuan, gedung parkir 
dan ruangan-ruangan lain yang layak 'disulap' menjadi 
masjid untuk shalat jumat. 

Bahkan dalam kasus seperti itu, menurut sebagian 
pendapat, tempat itu untuk sementara waktu berubah 
hukumnya menjadi mesjid. Karena itu berlaku pula 
shalat sunnah dua rakaat tahiyatul masjid. Namun bila 
ada pendapat yang menolak hal ini, mungkin saja. 
Karena pendapat ini tidak mutlak kebenarannya, tetapi 
merupakan ijtihad para ulama berdasarkan mashlahat 
dan kepentingan umat. 

2. Tertinggal Shalat Jumat 

Para ulama telah bersepakat bahwa siapa yang 
tertinggal ikut jamaah shalat jumat, maka harus shalat 
empat rakaat yaitu shalat zhuhur. Sedangkan batas 
apakah seseorang itu bisa dikatakan masih ikut shalat 
jumat atau tidak adalah bila minimal masih mendapat 
satu rakaat bersama imam dalam shalat jumat. 

Misal, pada shalat jumat ada seorang yang terlambat. 
Lalu dia ikut shalat bersama imam, sedangkan saat itu 
imam sudah berada pada rakaat kedua tapi belum lagi 
bangun dari ruku'. Maka bila makmum itu masih 
sempat ruku' bersama imam, berarti dia telah 
mendapat satu rakaat bersama imam. Dalam hal ini, dia 
mendapatkan shalat jumat karena minimal ikut satu 
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rakaat. Jadi bila imam mengucapkan salam, maka dia 
berdiri lagi untuk menyelesaikan satu rakaat lagi. 

Tapi bila dia tidak sempat bersama imam pada saat 
ruku' di rakaat kedua, maka dia tidak mendapat 
minimal satu rakaat bersama imam. Yang harus 
dilakukannya adalah tetap ikut dalam jamaah itu, tapi 
berniat untuk shalat zhuhur. 


Bila seseorang masuk masjid untuk shalat jumat, 
tetapi imam sudah i'tidal (bangun dari ruku 1 ) pada 
rakaat kedua, maka saat itu dia harus takbiratul ihram 
dan langsung ikut shalat berjamaah bersama imam tapi 
niatnya adalah shalat zhuhur. Bila imam mengucapkan 
salam, maka dia berdiri lagi untuk shalat zhuhur 
sebanyak 4 rakaat. Ketentuan ini berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW: 



Dari Abi Hurairah radhiyallahu'anhu/'Siapa yang 
mendapatkan satu rakaat bersama imam , maka dia 
terhitung (mendapat) shalat itu". (Muttafag Alaihi). 


iSjSt j* $§f Jji-j jlJ : jlS y>s- y) 





Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda , "Siapa yang 
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mendapatkan satu rakaat pada shalat Jumat atau 
shalat lainnya, maka tambahkanlah rakaat lainnya, 
maka dia terhitung (mendapat) shalat itu". (HR. An- 
NasaiIbnu Majah, Ad-Daruquthuni) 

Selain kedua dalil ini adalah beberapa hadits lain yang 
senada yang diriwayatkan oleh An-Nasai, Ad- 
Daruquhtuni dan lainnya. 

3. Shalat Dzhur Setelah Shalat Jumat? 

Ada kasus pada masjid tertentu, setelah selesai shalat 
Jumat, langsung diadakan shalat Dzhuhur berjamaah. 
Alasannya, karena syak atau keraguan yang muncul 
takut shalat Jumat itu tidak sah, lantaran beberapa 
alasan : 

Pertama, tidak jauh dari masjid itu terdapat masjid 
lain yang jaraknya cukup dekat. Padahal konon ada 
aturan bahwa bila ada dua masjid berdekatan yang 
sama-sama melaksanakan shalat Jumat, maka salah 
satunya tidak sah. Yang tidak sah adalah yang shalatnya 
belakangan. 

Kedua, ragu kalau-kalau di antara jamaah yang ikut 
shalat itu bukan termasuk orang yang muqim. 
Sebagaimana di perkotaan dimana umumnya masjid- 
masjid dipenuhi jamaah saat shalat Jumat. Namun 
belum tentu orang-orang yang memenuhi masjid itu 
termasuk orang yang muqim di sekitar masjid. 

Sementara dalam beberapa kitab fiqih di mazhab As- 
Syafi'i, ada disebutkan bahwa di antara syarat shalat 
Jumat itu harus dilakukan oleh minimal 40 orang yang 
muqim. Bila jumlah jamaahnya kurang dari 40 orang, 
maka tidak sah shalat Jumat itu. 
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Demikian juga bila jumlah jamaahnya lebih dari 40 
orang, tetapi banyak di antaranya bukan orang yang 
muqim, melainkan musafir, sehingga jumlah mereka 
yang muqim kurang dari 40 orang, maka shalat Jum'at 
seperti ini juga dianggap tidak sah. 

Sehingga dengan demikian muncul kemudian ide 
untuk melaksanakan shalat Dzhuhur setelah shalat 
Jumat. 

Ini merupakan beberapa masalah yang sering 
diajukan kepada Penulis. Bahkan ada seorang ketua 
takmir masjid yang berterus terang kepada Penulis, 
bahwa dirinya pada setiap pulang dari shalat Jumat di 
masjid, selalu melakukan shalat Dzhuhur lagi di 
rumahnya. Hal itu dilakukan karena alasan yang 
pertama di atas. 

Untuk itu Penulis perlu memberikan jawaban agar 
tidak menimbulkan masalah. 

Pertama : Memang benar ada ketentuan bahwa di 
dalam satu wilayah tidak boleh diadakan beberapa 
shalat Jumat yang berbeda. Hal itu mengingat tujuan 
shalat Jumat adalah menyatukan seluruh kaum 
muslimin di satu tempat, sesuai dengan istilah jumat 
yang bersalah dari berkumpul atau berhimpun. 

Namun ketentuan ini tidak lantas menjadi sebuah 
syarat atau ketentuan yang bersifat kaku. Hal itu karena 
alasan yang sangat teknis di masa sekarang, apalagi di 
tengah perkotaan, dimana kebanyakan masjid-masjid 
yang ada tidak menampung jumlah jamaah yang 
membeludak. Sehingga dirasa perlu dibangun masjid 
lainnya agar dapat menampung jamaah. 
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Tentu saja akan lebih baik bila jamaah dapat 
tertampung di dalam masjid, dari pada shalat di jalan 
sehingga mengganggu lalu lintas jalan. Untuk tidak 
mengapa kalau dalam jarak yang tidak terlalu jauh juga 
didirikan masjid yangjuga mengadakan shalat Jumat. 

Bahkan ketika di padang Arafah pun, tiap tenda boleh 
melakukan khutbah Arafah sendiri-sendiri, padahal ada 
khutbah yang diselenggarakan oleh pemerintah Saudi 
Arabia. 

Kedua, masalah kekhawatiran bahwa diantara 
jamaah shalat Jumat terdiri dari orang yang bukan 
muqim. 

Kita bisa menjawab bahwa istilah muqim itu adalah 
lawan kata dari musafir. Orang yang muqim adalah 
orang tidak dalam status musafir. Sehingga dalam hal 
ini, meski jamaah di masjid perkotaan itu memang tidak 
berumah di dekat masjid, bukan berarti statusnya 
adalah musafir. Mereka tetap dianggap orang yang 
muqim, meski rumahnya jauh dari masjid. 

Sebagai bukti bahwa mereka bukan musafir tapi 
orang yang statusnya muqim adalah bahwa mereka 
belum atau tidak boleh melakukan shalat jama' dan 
qashr. Seandainya mereka bukan muqimin tapi 
termasuk musafir, seharusnya mereka boleh menjama' 
dan mengqashar shalat, dan tidak perlu ikut shalat 
Jumat. 

4. Gugurkah Shalat Jumat Pada Lebaran? 

Ada kebingungan di tengah umat Islam terkait 
dengan kasus hari Jumat yang jatuh berbarengan 
dengan salah satu dari dua hari raya, yaitu Idul Fithr 
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atau Idul Adha, apakah shalat Jumat gugur hukumnya 
dan boleh tidak dikerjakan, ataukah tetap wajib 
dikerjakan. 

Penyebab kebingungan ini karena adanya nash yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW membolehkan 
sebagian shahabat untuk tidak melaksanakan shalat 
Jumat ketika harinya tetap jatuh di hari raya. 

Dari lyas bin Abi Ramlah Asy-Syami berkata, "Aku 
melihat Mu'awiyah bin Abi Sufyan bertanya kepada 
Zaid bin Arqam, "Apakah ketika bersama Rasulullah 
SAW Anda pernah menjumpai dua hari raya bertemu 
dalam satu hari?" Zaid bin Arqam menjawab, "Ya, 
saya pernah mengalaminya". Mu'awiyah bertanya 
lagi, "Apa yang dilakukan Rasulullah SAW ketika 
itu?. Zaid berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda : 



Siapa yang mau shalat Jumat maka lakukanlah 
shalat Jumat (HR. Ahmad) 

Dalam hal ini, umumnya para ulama dari jumhur 
sepakat mengatakan bahwa hukum shalat Jumat tetap 
wajib dikerjakan, meski jatuh pada hari raya. Namun 
ada pendapat yang mengatakan sebaliknya, yaitu 
mazhab Al-Hanabilah. 

a. Tetap Wajib 

Jumhur ulama, yaitu para ulama dalam mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Sy afi 1 iya h sepakat 
menegaskan bahwa hukum shalat Jumat tetap wajib 
dikerjakan meski jatuh bertepatan dengan hari raya, 
baik Idul Fithr atau Idul Adha. 
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Mazhab Asy-Syafi'iyah membedakan antara 
penduduk suatu negeri dengan mereka yang hidup di 
padang pasir (nomaden). Keringanan untuk tidak shalat 
Jumat ini hanya berlaku buat mereka yang tinggal di 
daerah pedalaman, yang memang pada dasarnya tidak 
memenuhi syarat-syarat kewajiban shalat Jumat. 
Karena mewajibkan mereka untuk menunaikan shalat 
Jumat setelah shalat led dapat menyebabkan kesulitan 
bagi mereka. 

Ada banyak dalil yang dijadkan hujjah atas hal ini, 
antara lain : 


■ Kuatnya Dalil Kewajiban Shalat Jumat 

Shalat Jumat itu diwajibkan dengan ayat Al-Quran, 
yang dari segi nash merupakan nash sharih (jelas) dan 
qathi, baik dari segi tsubut maupun dari segi dilalah. 
Sehingga statusnya qath'iyuts-tsubut dan qath'iyud- 
d i la la h. 
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Hai orang-orang beriman , apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at , maka bersegeralah 
kalian kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual bell..(QS. Al-Jumu'ah : 9) 

Sedangkan kebolehan untuk tidak melaksanakan 
shalat Jumat hanya didasarkan pada nash yang tidak 
sharih dan juga tidak qath'i, yaitu hadits-hadits yang 
ketegasan dan keshahihannya masih diperselisihkan 
para ulama. 

■ Rasulullah SAW dan Para Shahabat Tetap Shalat Jumat 
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Meski ada dalil dari Rasulullah SAW yang 
membolehkan sebagian orang untuk tidak shalat Jumat, 
namun dalam kenyataannya, Rasulullah SAW sendiri 
dan umumnya para shahabat tetap melakukan shalat 
Jumat. Hal itu terbukti dari hadits-hadits berikut ini : 


£ a 's. < „ ^ 0 




Rasulullah SAW bersabda/'Dua hari raya jatuh di 
hari yang sama. Siapa tidak shalat Jumat silahkan, 
tetapi kami tetap mengerjakan shalat Jumat. (HR. 
Abu Daud) 

Artinya meski hari itu bertemu dua hari raya, tidak 
berarti masjid Nabawi meliburkan shalat Jumat. Shalat 
Jumattetap dilakukan oleh penduduk Madinah saat itu, 
terkecuali hanya beberapa orang saja yang dibolehkan 
untuk tidak ikut, karena udzur-udzur tertentu. 

■ Yang Tidak Mewajibkan Tetap Menyarankan Shalat Jumat 

Meski ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa 
shalat Jumat hukumnya tidak wajib, seperti mazhab Al- 
Hanabilah, namun mereka tetap menganjurkan untuk 
tetap melakukan shalat Jumat, demi keluar dari khilaf 
dan kehati-hatian. Hal ini menunjukkan bahwa para 
ulama yang berpendapat tidak wajibnya shalat Jumat 
sekalipun juga tidak secara gegabah dalam 
berpendapat. 

Oleh karena itu jumhur ulama menyimpulkan bahwa 
shalat led (hari raya) tidak bisa menggantikan shalat 
Jumat. 
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b. Tidak Wajib 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat 
Jumat tidak wajib adalah mazhab Al-Hanabilah. Dalil 
yang mereka jadikan landasan tetap sama dengan dalil- 
dalil di atas, namun mereka mengambil kesimpulan 
bahwa keringanan itu berlaku untuk seluruh umat 
Islam, bukan hanya untuk penduduk yang tinggal di 
padang pasir. 
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Namun yang paling banyak dilakukan oleh Penulis 
adalah menulis karya dalam Ilmu Fiqih yang terdiri dari 
18 jilid Seri Fiqih Kehidupan. 
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Bab 1: Sbalat Berjamaah 


A. Sejarah dan Anjuran Shalat Jamaah 
1. Sejarah 

Jauh sebelum disyariatkan shalat 5 waktu saat 
mi'raj Nabi SAW, umat Islam sudah melakukan shalat 
jamaah, namun siang hari setelah malamnya beliau 
mi'raj, datanglah malaikat Jibril 'alaihissalam 
mengajarkan teknis pengerjaan shalat dengan 
berjamaah. 

Saat itu memang belum ada syariat adzan ataupun 
iqamah, yang ada baru panggilan untuk berkumpul 
dalam rangka shalat. Yang dikumandangkan adalah 
seruan 'ash-shalatu jamiah', lalu Jibril alaihissalam 
shalat menjadi imam buat Nabi SAW, kemudian Nabi 
SAW shalat menjadi imam buat para shahabat 
lainnya. 

Namun syariat untuk shalat berjamaah memang 
belum lagi dijalankan secara sempurna dan tiap 
waktu shalat, kecuali setelah beliau SAW tiba di 
Madinah dan membangun masjid. 

Setelah di Madinah barulah shalat berjamaah 
dilakukan tiap waktu shalat di Masjid Nabawi dengan 
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ditandai dengan dikumandangkannya adzan. Nabi 
SAW meminta Bilal radhiyallahuanhu untuk 
melantunkan adzan dan iqamah dengan sabda beliau 
SAW : 


Wahai Bilal, bangunlah dan lihatlah apa yang 
diperintahkan Abdullah bin Zaid dan lakukan sesuai 
perintahnya. (HR. Bukhari) 

2. Anjuran untuk Shalat Berjamaah 

Ada begitu banyak dalil tentang anjuran shalat 
berjamaah, di antaranya adalah hadits berikut ini : 





Shalat berjamaah lebih afdhal daripada shalat 
sendirian dengan dua puluh tujuh derajat 1 . (HR 
Muslim) 

Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fathul Bari, pada kitab 
Adzan telah menyebutkan secara rinci apa saja yang 
membedakan keutamaan seseorang shalat 
berjamaah dengan yang shalat sendirian. 1 

Diantaranya adalah ketika seseorang menjawab 
Adzan, bersegera shalat di awal waktu, berjalannya 
menuju masjid dengan sakinah, masuknya ke masjid 
dengan berdoa, menunggu jamaah, shalawat 
malaikat atas orang yang shalat, serta permohonan 
ampun dari mereka, kecewanya syetan karena 
berkumpulnya orang-orang untuk beribadah, adanya 
pelatihan untuk membaca Al-Quran dengan benar, 


1 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathulbari, jilid 2 hal. 133 
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pengajaran rukun-rukun shalat, keselamatan dari 
kemunafikan dan seterusnya. 

Semua itu tidak didapat oleh orang yang 
melakukan shalat dengan cara sendirian di 
rumahnya. Dalam hadits lainnya disebutkan juga 
keterangan yang cukup tentang mengapa shalat 
berjamaah itu jauh lebih berharga dibandingkan 
dengan shalat sendirian. 






O/ M ^ 

43 


4^o j 4 
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j ^!S U aIIp jjJ °i ISU 2ilk: 

.*£jl jt4i)l ^ ^4151 :iig } u 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Shalatnya seseorang 
dengan berjamaah lebih banyak dari pada bila shalat 
sendirian atau shalat di pasarnya dengan dua puluh 
sekian derajat. Hal Itu karena dia berwudhu dan 
membaguskan wudhu'nya, kemudian mendatangi 
masjid dimana dia tidak melakukannya kecuali untuk 
shalat dan tidak menginginkannya kecuali dengan 
niat shalat. Tidaklah dia melangkah dengan satu 
langkah kecuali ditinggikan baginya derajatnya dan 
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dihapuskan kesalahannya hingga dia masuk 
masjid....dan malaikat tetap bershalawat kepadanya 
selama dia berada pada tempat shalatnya seraya 
berdoa, "Ya Allah berikanlah kasihmu kepadanya. Ya 
Allah ampunilah dia, Ya Allah ampunilah dia. Dan dia 
tetap dianggap masih dalam keadaan shalat selama 
dia menunggu datangnya waktu shalat.". (HR. 
Bukhari Muslim) 

Pada kesempatan lain, Rasulullah SA W bersabda : 


Sii ./s i' jjj S/j Ajjjj 3 45 *^ [ d > 

lili JJdljtJ Jj 


Dari Abi Darda' radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Tidaklah 3 orang yang 
tinggal di suatu kampung atau pelosok tapi tidak 
melakukan shalat jamaah, kecuali syetan telah 
menguasai mereka. Hendaklah kalian berjamaah, 
sebab srigala itu memakan domba yang lepas dari 
kawanannya". (HR Abu Daud dan Nasai) 2 


JjLLlSI jjiljp» L»j Li>lj jJjJ 

lJw 2-S' j 


Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu berkata 
bahwa aku melihat dari kami yaitu tidaklah 


2 Abu Daud 547 dan Nasai 2/106 dengan sanad yang hasan 
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seseorang meninggalkan shalat jamaah kecuali 
orang-orang munafik yang sudah dikenal 
kemunafikannya atau seorang yang memang sakit 
yang tidak bisa berjalan 11 . (HR. Muslim) 


j Ap 4jlj 


Siapa yang mendengar adzan namun tidak 
mendatanginya untuk shalat , maka tidak ada shalat 
baginya, kecuali bagi orang yang uzur 11 . (HR. Al- 
Baihaqi dan Al-Hakim) 

Dalam riwayat yang lain juga ada hadits yang 
senada 


^ jS : ^ ^ d\ - J>\ jp 

\j jjJLSl | IjJls jAp 4pLol i ^jA s-IJjJl 
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Dari Ibni Abbas radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Siapa yang mendengar 
adzan. Dan tidak ada halangan dari mengerjakannya 
berupa udzur , -Merkea bertanya, "Udzur itu apa Ya 
Rasul? 11 . Beliau menjawab/'Takut dan sakit", - maka 
tidak diterima shalatnya. (HR. Ibnu Majah, Ad- 
Daruquthuni, Ibnu Hibban, Al-Hakim) 

Pada kesempatan lain, Rasulullah SA W bersabda : 


^Ip : JU $ ^Jl 5' 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Sesungguhnya shalat 
yang paling berat buat orang munafik adalah shalat 
Isya dan Shubuh. (HR. Bukhari dan Muslim) 

B. Pengertian Shalat Berjamaah 

1. Pengertian Umum 

Secara umum shalat berjamaah adalah shalat yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana salah 
satunya menjadi imam dan yang lain menjadi 
makmum dengan memenuhi semua ketentuan 
shalat berjamaah. 

2. Pengertian Khusus 

Namun secara khusus ketika kita menemukan 
perintah atau anjuran untuk melakukan shalat 
berjamaah, sebenarnya tidak sekedar berjamaah 
secara minimalis terdiri dari dua orang begitu saja, 
melainkan ada beberapa kriteria yang bersumber 
dari contoh aplikatif di masa Nabi SAW. 

a. Di Masjid 

Shalat berjamaah yang ditegakkan Rasulullah SAW 
dan para shahabat tidak lain adalah shalat yang 
dilakukan di Masjid Nabawi di Madinah. Selain itu 
juga ada beberapa masjid perkampungan yang 
lokasinya masih di dalam area Kota Madinah yang 
menyelenggarakan shalat berjamaah. 

Para shahabat tidak melaksanakan shalat 
berjamaah kecuali di dalam masjid. Walaupun bukan 
berarti hal itu tidak boleh, namun secara idealnya 
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memang demikian. 

b. Bersama Imam Rawatib 


Tidaklah disebut sebagai shalat berjamaah kecuali 
bila dilaksanakan bersama dengan Rasulullah SAW 
sebagai imam. Para shahabat tidak akan melakukan 
shalat berjamaah di masjid kalau bukan Beliau SAW 
yang mengimami. Sehingga bila Beliau masuk masjid 
lebih lambat, shalat berjamaah pun jadi mundur. 




jl jlSjj : Jli oj^j ^p 
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Dari Abi Bazrah Al-Aslami berkata/'Dan Rasulullah 
suka menunda shalat Isya', tidak suka tidur 
sebelumnya dan tidak suka mengobrol sesudahnya. 
(HR. Bukharl Muslim) 


\j ISI 

P \M fy 'S** 


Dan waktu Isya' kadang-kadang, bila beliau SAW 
melihat mereka (para shahabat) telah berkumpul, 
maka dipercepat. Namun bila beliau melihat mereka 
berlambat-lambat, maka beliau undurkan. (HR. 
Bukhari Muslim) 

Apa yang Beliau SAW lakukan kemudian juga 
dijalankan oleh para khulafaurrasyidin yang juga 
berposisi sebagai imam masjid, yaitu oleh Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali ridwanullahi alaihim ajmain. 
Maka tidaknya disebut shalat berjamaah kecuali 
shalat itu dilakukan bersama imam masjid rawatib. 
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c. Diawali Dengan Adzan 

Yang dimaksud dengan shalat berjamaah selain 
adalah shalat yang dilakukan di masjid bersama 
imam rawatib, juga shalat yang diawali dengan 
adzan. 

Sedangkan shalat berjamaah di gelombang kedua, 
ketiga dan seterusnya meski diawali dengan iqamah, 
yang pasti tidak pernah diawali dengan adzan. 
Karena tidak ada cerita ada adzan dua kali di satu 
masjid yang sama. 

C. Hukum Berjamaah Dalam Shalat 

Tidak semua shalat disyariatkan untuk dilakukan 
dengan berjamaah, sebagian shalat ada yang justru 
lebih utama untuk dikerjakan sendirian. Maka para 
ulama membagi shalat berjamaah itu menjadi 
beberapa hukum, antara lain ada yang hukumnya 
wajib dan menjadi syarat sah shalat, ada yang 
hukumnya sunnah dan ada yang tidak disunnahkan. 

1. Syarat Sah Shalat 

Diantara shalat yang syaratnya harus dikerjakan 
dengan berjamaah adalah shalat Jumat, shalat Idul 
Fithri dan Idul Adha. 

a. Shalat Jumat 

Jumhur ulama menyebutkan bahwa shalat Jumat 
itu minimal dilakukan oleh 40 orang mukallaf, yaitu 
mereka yang beragama Islam, aqil, baligh, muqim, 
sehat, laki-laki dan merdeka. 

Mazhab Al-Hanafiyah membolehkan shalat Jumat 
bila dikerjakan hanya oleh tiga orang, tetapi tetap 
tidak sah bila hanya dikerjakan sendirian. 
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Mazhab Al-Malikiyah menyebutkan minimal shalat 
Jumat dikerjakan oleh 12 orang, tetapi kalau 
dikerjakan hanya oleh satu orang saja, jelas shalat itu 
tidak sah. 

b. Dua Shalat led 


Dalam mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah, 
berjamaah menjadi syarat sah Shalat Idul Fithri dan 
Shalat Idul Adha. Artinya, keduanya tidak sah apabila 
dikerjakan tanpa berjamaah atau hanya oleh seorang 
saja. 3 


Dasarnya karena di masa Rasulullah SAW tidak 
pernah sekalipun shalat ini dikerjakan, kecuali 
dihadiri oleh banyak orang, bahkan jumlahnya 
melebihihi jumlah yang hadir pada shalat Jumat. Hal 
itu lantaran RAsulullah SAW juga memerintahkan 
agar para budak dan wanita haidh untuk ikut 
menghadirinya, padahal dalam shalat Jumat mereka 
tidak diperintahkan hadir. 


9 0 ' o ° 'oo o 

j 




Dari Ummu 'Athiyyah radhiyallahuanha ia 
berkata: "Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
kami untuk mengeluarkan hamba sahaya dan wanita 
haidh pada hari ledul Fithri dan ledul Adha , agar 
mreka dapat menyaksikan kebaikan dan undangan 
muslimin. Dan wanita yang haidh menjauhi tempat 


3 Hasyiyatu Ibnu Abdin, jilid 1 hal. 275 
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shalat. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Namun dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah 
dan Al-Malikiyah, mengerjakan shalat kedua shalat 
ini dengan berjamaah hukumnya sunnah, dan bukan 
syarat sah shalat. 4 

2. Disunnahkan Berjamaah 

Sedangkan shalat yang disunnahkan untuk 
dikerjakan dengan berjamaah adalah shalat tarawih, 
shalat khusuf dan kusuf, shalat istisqa'. 

a. Shalat Tarawih dan Witir 

Para ulama umumnya berpendapat bahwa meski 
pun shalat tarawih dan witir sah untuk dilakukan 
secara sendirian, namun melakukannya dengan 
berjamaah hukumnya sunnah atau mustahab. 

Mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah 
menggunakan istilah sunnah, sedangkan mazhab Al- 
Maliliyah dan Al-Hanabilah menggunakan istilah 
mustahab. 5 

b. Shalat Khusuf dan Kusuf 

Kusuf adalah peristiwa dimana sinar 

matahari menghilang baik sebagian atau total pada 
siang hari karena terhalang oleh bulan yang melintas 
antara bumi dan matahari. 

Khusuf adalah peristiwa dimana cahaya 

bulan menghilang baik sebagian atau total pada 
malam hari karena terhalang oleh bayangan bumi 
karena posisi bulan yang berada di balik bumi dan 


4 Mughni Al-Muhtaj, jilid 1 hal. 225 

5 Bada'i Ash-Shana'i, jilid 1 hal. 288 
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matahari. 

Kedua shalat ini tidak pernah dilakukan di masa 
Nabi SAW kecuali dengan berjamaah juga. Dalilnya 
adalah hadits berikut: 


: it Jji-j ^ c^lc^5" lll 
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Ketika matahari mengalami gerhana di zaman 
Rasulullah SAWorang-orang dipanggil shalat 
dengan lafaz : As-shalatu jamiah". (HR. Bukhari). 

Menurut pendapat As-Syafi'iyah, dalam shalat 
gerhana disyariatkan untuk disampaikan khutbah di 
dalamnya. Khutbahnya seperti layaknya khutbah Idul 
Fithri dan Idul Adha dan juga khutbah Jumat. 

Dalilnya adalah hadits Aisyah ra berikut ini : 


fjAu Jl LU h j! 
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Dari Aisyah ra berkata, "Sesungguhnya ketika Nabi 
SAW selesai dari shalatnya, beliau berdiri dan 
berkhutbah di hadapan manusia dengan memuji 
Allah, kemudian bersabda, "Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah sebuah tanda dari tanda-tanda 
Allah SWT. Keduanya tidak menjadi gerhana 
disebabkan kematian seseorang atau kelahirannya. 
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Bila kalian mendapati gerhana , maka lakukanlah 
shalatdan berdoalah. (HR. Bukhari Muslim) 

c. Shalat lstisqa' 

Shalat lstisqa tidak pernah dilaksanakan di masa 
Rasulullah SAW kecuali dilakukan dengan berjamaah. 
Namun para ulama menyebutkan bahwa hukumnya 
sunnah untuk dilaksanakan dengan berjamaah. 

Mazhab Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah menyebutkan bahwa disunnahkan shalat 
istisqa' untuk dilaksanakan dengan berjamaah. 
Sedangkan mazhab Al-Hanafiyah memang tidak 
mensyariatkan shalat istisqa' ini dalam 
pandangannya. 6 

Dan yang afdhal shalat ini dilaksanakan dengan 
mengerahkan semua anggota masyarakat, termasuk 
para wanita dan anak-anak untuk hadir. Hal ini 
memberikan isyarat bahwa seluruh hamba Allah SWT 
telah bersimpuh memohon turunnya hujan. 

Disunnahkan untuk disampaikan khutbah baik 
sebelum atau sesudah shalat. Namun dalam 
teknisnya para ulama berbeda pendapat, apakah 
khutbah itu terdiri dari dua khutbah atau cukup 
dengan satu khutbah saja. 

3. Dibolehkan Berjamaah 

Selain yang hukumnya wajib dan sunnah, ada juga 
shalat yang hukumnya boleh dikerjakan berjamaah. 
Dalam hal ini walaupun boleh dikerjakan berjamaah 
namun tidak terlalu dianjurkan. Karena yang lebih 


6 Kasysyaf Al-Qinna', jilid 1 hal. 114 
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utama dilakukan dengan sendirian. 

Di antaranya adalah shalat sunnah rawatib, yaitu : 

a. Shalat Tahajjud 

Shalat malam (tahajjud) lebih sering dilakukan 
oleh Rasulullah SAW sendirian di rumahnya. Walau 
pun kita menerima riwayat bahwa kadang beliau 
shalat malam dan ada yang menjadi makmum di 
belakangnya. 

Namun bila dihitug-hitung, memang benar bahwa 
frekuensi dimana Rasulullah SAW shalat tahajjud 
sendirian lebih banyak dibadingkan dengan 
berjamaah. Rasulullah SAW pernah melakukannya 
sekali dengan Huzaifah, sekali dengan Ibnu Abbas, 
dan sekali dengan Anas dan ibunya. 

Sehingga ada pendapat yang memakruhkan shalat 
tahajjud dengan berjamaah, misalnya para ulama 
dari kalangan Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah. 
Mereka berpendapat bahwa ijtima' (berkumpulnya) 
manusia untuk menghidupkan malam hanya 
dibenarkan untuk shalat tarawih di bulan Ramadhan. 
Di luar itu menurut mereka disunnahkan untuk 
melakukannya dengan secara sendiri sendiri. 

Mazhab Al-Hanabilah tidak memakruhkan shalat 
tahajjud yang dilakukan dengan berjamaah. 

Sedangkan Al-Malikiyah memberikan kesimpulan 
bahwa bila jamaah shalat tahajjud itu tidak terlalu 
banyak dan bukan di tempat yang masyhur, 
hukumnya boleh tanpa karahah. 

b. Shalat Sunnah Oabliyah dan Ba'diyah 

Di antara shalat yang lebih utama dikerjakan 
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sendirian aalah shalat sunnah sebelum shalat fardhu 
( qabliyah ) dan sesudah shalat fardhu ( ba'diyah ). 

Namun dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah, 
dibenarkan bila ada orang yang sedang shalat 
ba'diyah, lalu ada orang yang ikut menjadi makmum 
di belakangnya, walaupun niatnya bukan dengan niat 
shalat yang sama. 

c. Shalat Tahiyyatul Masjid 

Shalat tahiyyatul masjid adalah shalat yang lebih 
sering dikerjakan sendirian oleh Rasulullah SAW. 
Sehingga para ulama tidak mengajurkan agar shalat 
ini dikerjakan dengan berjamaah. 

D. Yang Diperintahkan Untuk Shalat 
Berjamaah 

Ketika para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum shalat berjamaah menjadi empat jenis 
hukum, semua sepakat bahwa hukum-hukum di atas 
hanya berlaku bagi yang memenuhi syarat, yaitu 
mukallaf, laki-laki, merdeka, sehat dan muqim. 

1. Mukallaf 

Yang terkena hukum shalat berjamaah hanya 
mereka yang mukallaf, yaitu muslim, aqil dan baligh. 
Sedangkan mereka yang beragama di luar Islam, 
orang gila dan anak-anak yang belum baligh tentu 
tidak termasuk di dalamnya. 

2. Laki-laki 

Yang termasuk di dalam hukum-hukum di atas 
sebagaimana disebutkan oleh para ulama, terbatas 
terbatas pada para laki-laki, sedangkan hukum shalat 
berjamaah buat wanita berbeda lagi. 
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3. Merdeka 

Hukum shalat berjamaah hanya berlaku untuk 
orang yang merdeka, sedangkan budak tidak 
termasuk di dalam hukum shalat berjamaah. 

4. Sehat 

Yang dimaksud dengan sehat adalah orang yang 
tidak punya udzur syar'i sakit sehingga tidak mampu 
berjalan ke masjid untuk berjamaah. 

Tentu tidak semua sakit merupakan udzur, ada 
jenis penyakit tertentu yang membuat penderitanya 
tidak terkena kewajiban shalat berjamaah. 

5. Muqim 

Dalam keadaan seorang berstatus sebagai 
musafir, maka dia tidak termasuk yang terkena 
kewajiban shalat berjamaah. Dan muqim itu adalah 
orang tidak dalam status perjalanan. 

E. Hukum Shalat Berjamaah Untuk Shalat 
Lima Waktu 

Di kalangan ulama berkembang banyak pendapat 
tentang hukum shalat berjamaah. Ada yang 
mengatakan fardhu 'ain, sehingga orang yang tidak 
ikut shalat berjamaah berdosa. Ada yang 
mengatakan fardhu kifayah sehingga bila sudah ada 
shalat jamaah, gugurlah kewajiban orang lain untuk 
harus shalat berjamaah. Ada yang mengatakan 
bahwa shalat jamaah hukumnya fardhu kifayah. Dan 
ada juga yang mengatakan hukumnya sunnah 
muakkadah. 

Berikut kami uraikan masing-masing pendapat 
yang ada beserta dalil masing-masing. 
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1. Fardhu Kifayah 

Yang mengatakan hal ini adalah Al-lmam Asy- 
Syafi'i dan Abu Hanifah 7 . Demikian juga dengan 
jumhur (mayoritas) ulama baik yang lampau 
[m u taq a ddi m i n) maupun yang berikutnya 
(mutaakhkhirin ). Termasuk juga pendapat 
kebanyakan ulama dari kalangan mazhab Al- 
Hanafiyah dan Al-Malikiyah. 

Dikatakan sebagai fardhu kifayah maksudnya 
adalah bila sudah ada yang menjalankannya, maka 
gugurlah kewajiban yang lain untuk melakukannya. 
Sebaliknya, bila tidak ada satu pun yang menjalankan 
shalat jamaah, maka berdosalah semua orang yang 
ada disitu. Hal itu karena shalat jamaah itu adalah 
bagian dari syiar agama Islam. 

Di dalam kitab Raudhatut-Thalibin karya Imam An- 
Nawawi disebutkan bahwa : 

Shalat jamaah itu itu hukumnya fardhu 'ain untuk 
shalat Jumat. Sedangkan untuk shalat fardhu 
lainnya , ada beberapa pendapat. Yang paling shahih 
hukumnya adalah fardhu kifayah , tapi juga ada yang 
mengatakan hukumnya sunnah dan yang lain lagi 
mengatakan hukumnya fardhu 'ain. 

Adapun dalil mereka ketika berpendapat seperti di 
atas adalah : 


^LflJ S/ jAj *)!j (3 La 

lili 4^UALlj jJ 


7 Ibnu Habirah, Al-lfshah jilid 1 hal. 142 
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Dari Abi Darda' radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Tidaklah 3 orang yang 
tinggal di suatu kampung atau pelosok tapi tidak 
melakukan shalat jamaah, kecuali syetan telah 
menguasai mereka. Hendaklah kalian berjamaah, 
sebab srlgala itu memakan domba yang lepas dari 
kawanannya". (HR Abu Daud dan Nasai) 

Dari Malik bin Al-Huwairits bahwa Rasulullah 
SAW,'Kembalilah kalian kepada keluarga kalian dan 
tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka shalat 
dan perintahkan mereka melakukannya. Bila waktu 
shalat tiba, maka hendaklah salah seorang kalian 
melantunkan adzan dan yang paling tua menjadi 
imam. (HR. Muslim) 

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Shalat berjamaah itu lebih 
utama dari shalat sendirian dengan 27 derajat. (HR. 
Muslim) 

Al-Khatthabi berkata bahwa kebanyakan ulama 
As-Syafi'i mengatakan bahwa shalat berjamaah itu 
hukumnya fardhu kifayah bukan fardhu 'ain dengan 
berdasarkan hadits ini 8 . 

2. Fardhu 'Ain 

Yang berpendapat demikian adalah Atha' bin Abi 
Rabah, Al-Auza'i, Abu Tsaur, Ibnu Khuzaemah, Ibnu 
Hibban, umumnya ulama Al-Hanafiyah dan mazhab 
Hanabilah. Atho' berkata bahwa kewajiban yang 


Ma'alimus-Sunan jilid 1 hal. 160 
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harus dilakukan dan tidak halal selain itu, yaitu ketika 
seseorang mendengar Adzan, haruslah dia 
mendatanginya untuk shalat. 9 

Dalilnya adalah hadits berikut: 


Dari Aisyah radhiyallahuanhu berkata, 'Siapa yang 
mendengar adzan tapi tidak menjawabnya (dengan 
shalat), maka dia tidak menginginkan kebaikan dan 
kebaikan tidak menginginkannya 10 . 


Dengan demikian bila seorang muslim 
meninggalkan shalat jamaah tanpa udzur, dia berdoa 
namun shalatnya tetap sah. 


K ‘ jy>\ (j! jJli oAdj 

f ^l!)l Su-j f li dljp 'f\ f 

J 1 J 1 

JihjiAla *)! JL>-j 



Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/Sungguh aku punya 
keinginan untuk memerintahkan shalat dan didirikan, 
lalu aku memerintahkan satu orang untuk jadi imam. 
Kemudian pergi bersamaku dengan beberapa orang 
membawa seikat kayu bakar menuju ke suatu kaum 
yang tidak ikut menghadiri shalat dan aku bakar 
rumah-rumah mereka dengan api". (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


9 Mukhtashar Al-Fatawa AI-MAshriyah hal. 50 

10 Al-Muqni' 1/193 
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3. Sunnah Muakkadah 

Pendapat ini didukung oleh mazhab Al-Hanafiyah 
dan Al-Malikiyah sebagaimana disebutkan oleh imam 
As-Syaukani 11 . Beliau berkata bahwa pendapat yang 
paling tengah dalam masalah hukum shalat 
berjamaah adalah sunnah muakkadah. Sedangkan 
pendapat yang mengatakan bahwa hukumnya 
fardhu 'ain, fardhu kifayah atau syarat sahnya shalat, 
tentu tidak bisa diterima. 

Al-Karkhi dari ulama Al-Hanafiyah berkata bahwa 
shalat berjamaah itu hukumnya sunnah, namun tidak 
disunnahkan untuk tidak mengikutinya kecuali 
karena uzur. Dalam hal ini pengertian kalangan 
mazhab Al-Hanafiyah tentang sunnah muakkadah 
sama dengan wajib bagi orang lain. Artinya, sunnah 
muakkadah itu sama dengan wajib 12 . 

Khalil, seorang ulama dari kalangan mazhab Al- 
Malikiyah dalam kitabnya Al-Mukhtashar 
mengatakan bahwa shalat fardhu berjamaah selain 
shalat Jumat hukumnya sunnah muakkadah 13 . 

Ibnul Juzzi berkata bahwa shalat fardhu yang 
dilakukan secara berjamaah itu hukumnya fardhu 
sunnah muakkadah 14 . Ad-Dardir berkata bahwa 
shalat fardhu dengan berjamaah dengan imam dan 
selain Jumat, hukumnya sunnah muakkadah 15 . 

Dalil yang mereka gunakan untuk pendapat 


11 Nailul Authar jilid 3 hal. 146 

12 Bada'ius-Shanai' karya Al-Kisani jilid 1 hal. 76 
13 Jawahirul Iklil jilid 1 halama 76. 

14 Qawanin Al-Ahkam As-Syar'iyah hal. 83 

15 Asy-Syarhu As-Shaghir jilid 1 hal. 244 
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mereka antara lain adalah dalil-dalil berikut ini : 

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Shalat berjamaah itu lebih 
utama dari shalat sendirian dengan 27 derajat. (HR. 
Muslim) 16 

Ash-Shan'ani dalam kitabnya Subulus-Salam jilid 2 
halaman 40 menyebutkan setelah menyebutkan 
hadits di atas bahwa hadits ini adalah dalil bahwa 
shalat fardhu berjamaah itu hukumnya tidak wajib. 

Selain itu mereka juga menggunakan hadits 
berikut ini : 

Dari Abi Musa radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya orang yang 
mendapatkan ganjaran paling besar adalah orang 
yang paling jauh berjalannya. Orang yang menunggu 
shalat jamaah bersama imam lebih besar pahalanya 
dari orang yang shalat sendirian kemudian tidur. 17 

4. Syarat Sahnya Shalat 

Pendapat keempat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa hukum syarat fardhu berjamaah 
adalah syarat sah nya shalat. Sehingga bagi mereka, 
shalat fardhu itu tidak sah kalau tidak dikerjakan 
dengan berjamaah. 

Yang berpendapat seperti ini antara lain adalah 
Ibnu Taymiyah dalam salah satu pendapatnya 18 . 

Demikian juga dengan Ibnul Qayyim, murid beliau. 
Juga Ibnu Aqil dan Ibnu Abi Musa serta mazhab 


16 Shahih Muslim 650, 249 

17 Futhul Bari jilid 2 hal. 278 

18 Majmu' Fatawa jilid 23 hal. 333 
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Zhahiriyah 19 . Termasuk diantaranya adalah para ahli 
hadits, Abui Hasan At-Tamimi, Abu Al-Barakat dari 
kalangan Al-Hanabilah serta Ibnu Khuzaemah. Dalil 
yang mereka gunakan adalah : 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersaba,'Siapa yang mendengar 
adzan tapi tidak mendatanginya, maka tidak ada lagi 
shalat untuknya, kecuali karena ada uzur.(HR Ibnu 
Majah, Ad-Daruguthuny, Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 

Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Sesungguhnya shalat 
yang paling berat buat orang munafik adalah shalat 
Isya dan Shubuh. Seandainya mereka tahu apa yang 
akan mereka dapat dari kedua shalat itu, pastilah 
mereka akan mendatanginya meski dengan 
merangkak. Sungguh aku punya keinginan untuk 
memerintahkan shalat dan didirikan, lalu aku 
memerintahkan satu orang untuk jadi imam. 
Kemudian pergi bersamaku dengan beberapa orang 
membawa seikat kayu bakar menuju ke suatu kaum 
yang tidak ikut menghadiri shalat dan aku bakar 
rumah-rumah mereka dengan api". (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Jlii y>rj M J) l/' 

Jjls 4^ cJ y • 

(j aJ jl |g 


19 Al-Muhalla jilid 4 hal. 265 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW didatangi oleh seorang laki- 
laki yang buta dan berkata/'Ya Rasulullah, tidak ada 
orang yang menuntunku ke masjid. Rasulullah SAW 
berkata untuk memberikan keringanan untuknya. 
Ketika sudah berlalu, Rasulullah SAW memanggilnya 
dan bertanya/Apakah kamu dengar adzan shalat? 1 . 
'Ya', jawabnya. 'Datangilah', kata Rasulullah SAW. 
(HR. Muslim) 

Setiap orang bebas untuk memilih pendapat 
manakah yang akan dipilihnya. Dan bila kami harus 
memilih, kami cenderung untuk memilih pendapat 
menyebutkan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya 
sunnah muakkadah, karena jauh lebih mudah bagi 
kebanyakan umat Islam serta didukung juga dengan 
dalil yang kuat. 

Meskipun demikian, kami tetap menganjurkan 
umat Islam untuk selalu memelihara shalat 
berjamaah, karena keutamaannya yang disepakati 
semua ulama. 
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Bab 2: Shalat jamaah Bergelombang 


A. Pengertian 

Judul bab ini mengulang shalat jamaah. 
Maksudnya adalah hukum mendirikan shalat 
berjamaah gelombang kedua, ketiga dan seterusnya 
setelah usainya shalat berjamaah yang dilakukan 
bersama dengan imam rawatib pada satu masjid 
yang sama. 

Barangkali judul yang lebih tepat untuk bab ini 
seharusnya adalah tikroru sholoti al-jamaah fi 
masjidin wohid (^j J* jijS). Karena 

ruang lingkup pembahasannya tidak keluar dari 
pembahasan tersebut. 

B. Latar Belakang Pembahasan 

Pada dasarnya seluruh ulama sepakat bahwa 
berjamaah dalam shalat fardhu lima waktu adalah 
sesuatu yang disyariatkan, baik yang mengatakan 
hukumnya sunnah muakkadah, fardhu kifayah, 
fardhu 'ain bahkan ada yang sampai menjadikannya 
sebagai syarat sah shalat. 

Namun seluruh ulama sepakat bahwa yang 
dimaksud dengan shalat berjamaah disini tidak lain 
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adalah shalat yang dilaksanakan di masjid bersama 
imam rawatib. Lalu yang menjadi fokus pembahasan 
bab ini adalah fenomena terlambatnya sebagian 
orang untuk shalat berjamaah di suatu masjid, 
sementara shalat berjamaah bersama imam rawatib 
sudah selesai dilakukan. 

Oleh karena itu, ruang lingkup pembahasan ini 
tidak terlepas dari beberapa kondisi : 

1. Shalat di Masjid 

Pengulangan shalat berjamaah ini terjadi di dalam 
masjid dan bukan sekedar tempat shalat umumnya, 
seperti mushalla, langgar, surau atau tempat-tempat 
lain yang digunakan untuk shalat. 

Secara syariah, kedudukan suatu masjid memang 
berbeda dengan tempat-tempat shalat itu. Ada 
banyak hukum terkait dengan masjid yang harus 
ditaati, namun tidak berlaku pada tempat shalat di 
luar masjid. 

2. Adanya Imam Rawatib 

Masjid yang dibicarakan adalah masjid yang punya 
imam rawatib atau imam yang tetap, dimana imam 
ini secara khusus bertugas memimpin shalat 
berjamaah lima waktu. Sedangkan masjid yang tidak 
ada imam tetapnya, dimana siapa saja dari jamaah 
bisa saja menjadi imam seenaknya sebagaimana 
yang kita saksikan di beberapa masjid tertentu, maka 
tidak termasuk dalam pembahasan disini. 

3. Masjid Yang Punya Jamaah Tetap 

Selain punya imam rawatib tetap, masjid itu juga 
harus punya jamaah yang tetap dan shalat lima 
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waktu rutin mereka laksanakan. Adapun masjid yang 
merupakan fasilitas umum dan posisinya di tempat 
umum, dimana orang-orang yang shalat umumnya 
adalah para musafir yang kebetulan lewat dan 
menumpang shalat, tidak termasuk masjid yang 
menjadi objek pembahasan dalam bab ini. 

Contohnya, masjid yang terletak di stasiun kereta 
api, bandar udara, terminal bus, rest area jalan tol, 
pelabuhan, kapal laut, jalan antar kota. Termasuk 
juga masjid-masjid milik instansi atau perkantoran 
yang kurang dimanage dengan baik, sehingga tidak 
ada imam tetap dan jamaah rutin. 

Menurut hemat penulis, termasuk juga dalam 
kriteria ini masjid yang sangat kecil dan sempit, 
sementara jumlah jamaahnya terlalu banyak. 
Contohnya masjid di pusat perbelanjaan (mal), 
taman hiburan, atau gedung-gedung tertentu yang 
umumnya sangat sempit, tidak sebanding dengan 
jumlah orang yang ingin melakukan shalat. 

4. Shalat Berjamaah Sudah Selesai 
Dilaksanakan 

Ruang lingkup yang keempat dari pembahasan 
bab ini adalah ketika imam rawatib di suatu masjid 
telah usai menjalankan tugasnya, dan shalat 
berjamaah yang diikuti oleh jamaah tetap sudah 
selesai dilaksanakan. 

Lalu datanglah sebagian orang ke masjid untuk 
melaksanakan shalat. Yang menjadi titip perbedaan 
pendapat adalah apa yang seharusnya mereka 
lakukan? Apakah mereka shalat sendiri-sendiri 
ataukah sebaiknya mereka shalat berjamaah? Dan 
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apa hukumnya kalau mereka shalat berjamaah, 
boleh atau makruh hukumnya? 

Dalam hal ini, ternyata kita menemukan fakta 
bahwa jumhur ulama umumnya justru 
memakruhkannya. Namun ada sebagian yang 
membolehkannya atau malah menganjurkannya. 

C. Pendapat Jumhur Ulama : Makruh 

Jumhur ulama umumnya berpendapat bahwa 
mengulangi shalat berjamaah di satu masjid yang 
sama hukumnya makruh. Namun makruhnya bila 
syarat-syarat terpenuhi, antara lain punya imam 
tetap, punya jamaah tetap dan ukurannya 
proporsional dengan jumlah jamaah. 

Imam Rawatib : Masjid itu punya imam rawatib 
yang secara khusus bertugas mengimami jamaah, 
lalu seusai shalat datanglah orang-orang yang 
membentuk jamaah baru. Mereka tidak shalat 
bersama imam rawatib, tetapi saling menunjuk imam 
di antara mereka sendiri. 

Punya Jamaah Tetap : Yang dimakruhkan hanya 
sebatas masjid yang berada di permukiman atau 
punya jamaah tetap dan rutin. 

Sedangkan masjid yang merupakan fasilitas 
umum, dimana orang-orang yang shalat sebatas 
mereka yang lewat, sehingga gelombang-gelombang 
shalat berjamaah tidak mungkin dihindari, tentu 
tidak termasuk yang dimakruhkan. 

Maka masjid yang terletak di tempat semacam 
stasiun kereta api, bandar udara, terminal bus, rest 
area jalan tol, pelabuhan, kapal laut, jalan antar kota, 
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dan sejenisnya, tidak termasuk yang dimakruhkan 
bila dilakukan shalat berjamaah bergelombang- 
gelombang. 

Tidak Proporsional : Dan menurut hemat penulis, 
termasuk juga dalam kriteria ini aapabila masjidnya 
sangat kecil dan sempit, sementara jumlah 
jamaahnya terlalu banyak. 

Contohnya masjid di pusat perbelanjaan (mal), 
taman hiburan, atau gedung-gedung tertentu yang 
umumnya sangat sempit, tidak sebanding dengan 
jumlah orang yang ingin melakukan shalat. Menurut 
hemat penulis, tidak mengapa kalau shalat 
berjamaah dilakukan berkali-kali. 

1. Fatwa Para Ulama 

Pendapat ini adalah pendapat jumhur ulama dari 
empat mazhab, yaitu Al-lmam Abu Hanifah, Al-lmam 
Malik dan Al-lmam Asy-Syafi'i rahimahumullah. 

a. Al-Hanafiyah 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf 
bahwa mereka memakruhkan apabila peserta shalat 
jamaah pada gelombang kedua itu berjumlah 
banyak. Sedangkan bila jumlahnya hanya dua atau 
tiga orang saja, dan mereka melakukannya di pojok 
belakang masjid, hukumnya masih dibolehkan. 

Dan diriwayatkan dari Muhammad bahwa makruh 
hukumnya apabila shalat jamaah gelombang kedua 
dan berikutnya dilakukan dengan cara memanggil 
dan mengajak orang-orang. 

b. Al-Malikiyah 

Al-lmam Malik memakruhkan pengulangan shalat 
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berjamaah di masjid yang punya imam rawatib tetap. 
Sebagaimana makruhnya shalat berjamaah sebelum 
datangnya imam rawatib. 

Di dalam kitab Al-Muwaththa' disebutkan bahwa 
Al-lmam Malik ditanya orang tentang imam yang 
mengumandangkan adzan di masjid, lalu menunggu 
orang-orang datang tapi tidak ada yang datang juga. 
Maka dia pun shalat sendirian. Seusai itu barulah ada 
jamaah yang datang untuk shalat berjamaah. 
Pertanyaannya, apakah imam yang sudah shalat 
tersebut harus shalat lagi biar dapat berjamaah? 

Maka jawaban beliau bahwa imam itu tidak perlu 
lagi mengulanginya. Dan siapa yang datang setelah 
imam itu selesai shalat, shalatnya sendiri-sendiri 
juga". 

c. Asy-Syafi'iyah 

Demikian juga mazhab Asy-Syafi'iyah, mereka 
memandang shalat berjamaah gelombang kedua di 
masjid yang sama hukumnya makruh, yaitu masjid 
yang punya imam rawatib. 

Namun demikian, ada sedikit pengecualian dalam 
kasus ini, yaitu bila seorang datang ke masjid namun 
semua sudah shalat berjamaah, dianjurkan agar 
salah satunya (tidak semuanya) ikut menemaninya 
shalat. Maksudnya agar tetap mendapatkan pahala 
berjamaah, meski pun hanya berdua saja. 

d. Para Ulama Lain 

Selain keempat mazhab, di antara ulama yang 
mendukung pendapat ini adalah : 

• Ibrahim An-Nakha'i (w. 96 H), salah seorang 
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guru dari Imam Abu Hanifah. Disebutkan 
bahwa beliau tidak suka mengimami suatu 
shalat jamaah di masjid yang sudah 
dilaksanakan shalat berjamaah sebelumnya. 

• Al-lmam Hasan Al-Bashri (w. 110 H). Beliau 
berfatwa hendaklah orang-orang yang 
terlambat itu shalat sendiri-sendiri dan tidak 
membuat jamaah baru. 20 

• Al-Auza'i (w. 157 H). Beliau adalah salah satu 
imam mazhab muktamad yang selevel dengan 
mazhab empat. Berdomisili di negeri Syam. 
Namun sepeninggal beliau, mazhab tidak 
bertahan hingga hari ini. 

• Al-lmam At-Tsauri (w. 161 H). Beliau adalah 
salah satu imam mazhab yang muktamad 
selevel dengan mazhab yang empat. Hanya 
saja mazhabnya tidak bertahan hingga hari ini. 

• Al-lmam Al-Laits (w. 175 H). Beliau adalah salah 
satu imam mazhab yang muktamad selevel 
dengan mazhab yang empat di Mesir. Hanya 
saja mazhabnya tidak bertahan hingga hari ini. 

2. Dalil Nash 

Sedangkan dalil-dalil yang digunakan oleh para 
ulama untuk memakruhkan cukup banyak, sebagain 
di antaranya adalah dalil-dalil berikut ini. 

a. Dalil Pertama 

Rasulullah SAW telah mewajibkan shalat 
berjamaah bersama imam rawatib di masjid. Hal itu 


20 Mushannaf Abdurrazzaq, jilid 2 hal. 293 

muka | daftar isi 




Halaman 36 dari 47 


sebagaimana haits berikut: 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/Sungguh aku punya 
keinginan untuk memerintahkan shalatdan didirikan, 
lalu aku memerintahkan satu orang untuk jadi imam. 
Kemudian pergi bersamaku dengan beberapa orang 
membawa seikat kayu bakar menuju ke suatu kaum 
yang tidak ikut menghadiri shalat dan aku bakar 
rumah-rumah mereka dengan api". (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Sedangkan shalat pada gelombang kedua, ketiga 
dan seterusnya, meskipun tetap dilakukan di masjid, 
namun tidak bersama imam rawatib. Artinya, hal itu 
sudah keluar dari perintah Nabi SAW. 

b. Dalil Kedua 

Di dalam riwayat Abu Bakrah disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW sendiri pernah terlambat tiba di 
Madinah dan ketika sampai di masjid, shalat 
berjamaah sudah usai dilakukan. Ternyata beliau 
SAW tidak melakukan shalat berjamaah gelombang 
kedua di masjid, tetapi langsung pulang dan shalat 
berjamaah dengan keluarganya di rumah. 
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A/o b/ 5/A 1/1/ datang dari luar kota Madinah ingin 
mendapatkan shalat berjamaah di masjid. Namun 
setibanya beliau dapati orang-orang sudah usai 
mengerjakan shalat. Beliau pun berbelok ke 
rumahnya dan mengumpulkan kelurga untuk shalat 
berjamaah dengan mereka. (HR. Ath-Thabarani). 


c. Dalil Ketiga 


Dalil yang ketiga adalah apa yang dilakukan oleh 
para shahabat nabi SAW ketika terlambat ikut shalat 
berjamaah. Mereka tetap shalat di masjid namun 
dikerjakan sendiri-sendiri tidak berjamaah. 
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Sesungguhnya para shahabat nabi SAW apabila 
mereka terlambat shalat berjamaah di masjid\ 
mereka shalat di masjid secara sendiri-sendiri. 

3. ‘Illat Pelarangan 

Selain menggunakan dalil-dalil di atas, para ulama 
yang melarang berulangnya shalat jamaah di masjid 
mengemukakan alasan lain, yaitu agar jumlah oran 
yang shalat berjamaah tidak berkurang. 

Sebab kalau masih dibolehkan adanya shalat 
jamaah gelombang kedua, ketiga dan seterusnya, 
orang-orang akan dengan seenaknya meninggalkan 
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shalat berjamaah yang utama. Akibatnya, jumlah 
jamaah pada shalat berjamaah yang utama akan 
berkurang. Sedangkan mengurangi jumlah jamaah 
adalah hal yang dimakruhkan. 21 

D. Pendapat Al-Hanabilah : Boleh 

Pendapat kedua adalah pendapat dari mazhab Al- 
Hanabilah. Mereka umumnya memang mewajibkan 
shalat berjamaah. Dan untuk itu maka mereka pun 
membolehkan bahkan mengharuskan 

dilaksanakannya shalat berjamaah di dalam satu 
masjid, walaupun akan terjadi gelombang- 
gelombang shalat jamaah yang banyak dan berkali- 
kali. 

Bahkan pendapat ini tidak membedakan apakah 
masjid itu sudah ada imam rawatibnya atau tidak, 
dalam pandangan mereka tetap saja orang yang 
datang kemudian dianjurkan membentuk lagi 
jamaah shalat baru, baik untuk gelombang kedua, 
ketiga dan seterusnya. 

Bahkan pendapat ini juga tidak membedakan 
apakah masjid itu adalah masjid di lingkungan 
tertentu yang sudah punya jamaah khusus tertentu, 
ataukah masjid di jalan dan tempat umum. Dalam 
pandangan mereka, di masjid apa pun bila ada orang 
yang tertinggal shalat berjamaah, maka dianjurkan 
untuk membuat jamaah baru. 

1. Fatwa Para Ulama 

Selain secara resmi pendapat ini merupakan 
pendapat mazhab Al-Hanabilah, sesungguhnya ada 


21 Badai' Ash-Shnai' jilid 1 hal. 149 
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juga para ulama lain yang punya pendapat sejalan, 
yaitu dibolehkan terjadinya pengulangn shalat 
berjamaah di satu masjid. 

Di antara mereka dari kalangan shahabat adalah 
Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu. Selain itu dari 
kalangan tabi'in yang sependapat adalah Atha 1 , 
Qatadah, Adi Tsabit, Ishak, Ashab, Ibnu Hazm dan 
tentunya Al-lmam Ahmad sendiri. 

2. Dalil 


Dalil-dalil yang digunakan oleh kalangan yang 
membolehkan terulangnya shalat berjamaah di satu 
masjid ada beberapa, baik dari perintah Nabi SAW 
sendiri atau pun dari atas para shahabat. 

a. Perintah Nabi SAW 


Rasulullah SAW pernah memerintahkan kepada 
agar ada yang berbisnis dengan seorang yang datang 
terlambat untuk shalat berjamaah. 


, i 0 ,, ^ -J 
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Dari Abu Said Al-Khudhri radhiyallahuanhu, dia 
berkata"Seseorang datang padahal Rasulullah SAW 
sudah selesai shalat". Beliau SA W bersabda ," Siapa di 
antara kalian yang mau berbisnis dengan orang ini?". 
Maka ada satu orang yang bangun untuk shalat 
berjamaah dengannya. 

Dalam riwayat yang lain juga disebutkan bahwa hal 
itu merupakan sedekah kepada orang yang shalat 
sendiri. 
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Dari Abu U mama h bahwa Nabi SAW melihat 
seseorang shalat sendirian. Maka beliau SAW 
bersabda/'Tidak adakah seorang yang mau 
bersedekah kepada orang ini dengan cara shalat 
berjamaah dengannya?". Maka satu orang berdiri 
untuk berjamaah dengannya. Rasulullah SAW 
bersabda,"Mereka berdua berjamaah". 

b. Atsar Dari Anas bin Malik 

Disebutkan suatu ketika Anas bin Malik 
radhiyallahuanhu shalat di masjid yang sudah 
dilaksanakan shalat jamaah sebelumnya. 

4*3 Jj Jj>s-Lw« LLJl (jl 
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Bahwa Anas bin Malik radhiyallahuanhu datang ke 
suatu masjid yang telah usai dilaksanakan shalat 
berjamaah. Beliau kemudian melantunkan adzan, 
igamat dan melaksanakan shalat berjamaah. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kejadian itu 
atau kejadian lain yang mirip juga terjadi pada Anas 
bin Malik. Dan disebutkan terjadinya di masji Bani 
Tsa'jabah saat shalat Shubuh. Maka Anas pun 
memerintahkan seseorang untuk melantunkan 
adzan dan igamah, kemudian beliau shalat bersama 
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dengan para shahabatnya. 

c. Atsar Dari Ibnu Mas’ud 

Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu juga disebutkan 
pernah melakukan hal yang dilakukan Anas di atas, 
yaitu shalat berjamaah di suatu masjid yang sudah 
selesai dilakukan di dalamnya shalat berjamaah. 

Dari Salamah bin Kuhail bahwa Ibnu Mas'ud masuk 
ke dalam masjid yang sudah usai dilaksanakan shalat 
berjamaah sebelumnya. Lalu beliau shalat berjamaah 
bersama dengan Alqamah, Masruq dan Al-Aswad. 

E. Jalan Tengah 

Kalau kita perhatikan dalil-dalil yang digunakan 
kedua pihak, sebenarnya nyaris kita kesulitan untuk 
menyalahkan salah satunya. Sebab dalil-dalil yang 
mereka gunakan sangat kuat dan masuk akal. 

Oleh karena itu nampaknya kita tidak perlu 
meributkan masalah ini dengan cara saling 
menyalahkan atau mau menang sendiri. Ada baiknya 
kita carikan titik temu yang bisa menjadi jalan tengah 
atas perbedaan ini. 

Namun kalau melihat bagaimana pendapat 
mayoritas ulama yang memakruhkan, bahkan 
pendapat tiga mazhab utama pun ikut 
memakruhkan, maka kita tidak bisa menafikan apa 
yang telah menjadi pendapat mayoritas para fuqaha 
itu. 

Oleh karena itu maka jalan tengah yang bisa 
dijadikan pilihan menurut versi penulis adalah : 

1. Usahakan Tidak Terlambat Shalat 
Bersama Imam Rawatib 
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Titik pangkal masalah ini adalah adanya orang 
yang terlambat datang ke masjid. Seandainya tidak 
ada yang datang terlambat, tentu kita tidak sampai 
harus berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Maka jalan tengah pertama adalah hindari hal-hal 
yang menjadi sumber perbedaan pendapat itu 
sendiri. Intinya jangan datang terlambat ke masjid. 

Malah akan lebih bagus bila sebelum waktu shalat 
sudah berada di dalam masjid menunggu datangnya 
waktu shalat. Sebab selama menunggu waktu shalat 
akan dianggap sebagai shalat juga, sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW : 

Dan dia tetap dianggap masih dalam keadaan 
shalat selama dia menunggu datangnya waktu 
shalat. 11 . (HR. Bukhari Muslim) 

2. Tunda lqamat Biar Jamaah Berkumpul 
Dulu 

Masih ada kaitannya dengan di atas, agar jamaah 
tidak terlambat datang, imam masjid sesungguhnya 
punya wewenang yang tinggi untuk mensiasati 
bagaimana agar resiko orang terlambat dihindari. 

Caranya adalah dengan menunda iqamat dan tidak 
terlalu terburu-buru memulai shalat berjamaah. 
Tindakan menunda iqamah ini merupakan suatu 
yang masyru' dan punya dasar hukum yang kuat dari 
Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW seringkali memperlambat 
dimulainya shalat bila melihat jamaah belum 
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berkumpul semuanya. Misalnya dalam shalat Isya 1 , 
beliau seringkali menunda dimulainya shalat 
manakala dilihatnya para shahabat belum semua tiba 
di masjid. 


lil fj& 
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Dan waktu Isya' kadang-kadang, bila beliau SAW 
melihat mereka (para shahabat) telah berkumpul , 
maka dipercepat. Namun bila beliau melihat mereka 
berlambat-lambat , maka beliau undurkan. (HR. 
Bukhari Muslim) 

Dan secara logika managemen waktu, kalau antara 
adzan dan iqamah waktunya sangat pendek, maka 
sudah bisa dipastikan ada jamaah yang tertunda. 
Bukankah adzan itu sendiri merupakan panggilan 
untuk datang ke masjid? 

Bayangkan ketika orang sedang bekerja atau 
dalam aktifitas sehari-hari, lalu dia dengar suara 
adzan. Maka dia butuh waktu untuk menghentikan 
pekerjaannya, lalu berwudhu, terus melangkahkan 
kaki ke masjid. Ada yang rumahnya dekat masjid 
tetapi juga tidak sedikit yang rumahnya agak jauh. 

Maka imam shalat harus menghitung semua 
faktor itu, agar jangan sampai adzan yang 
dikumandangkan menjadi sia-sia, lantaran tidak 
masuk akal dari sisi managemen waktunya. Kalau 
habis adzan langsung iqamat, sudah bisa dipastikan 
akan ada yang terlambat. 

3. Usahakan Jadi Masbuk 
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Jalan tengah berikutnya adalah ketika seseorang 
memang benar-benar sudah terlambat dari ikut 
shalat berjamaah, dalam arti telah kehilangan 
beberapa rakaat, maka tetap lebih utama untuk ikut 
shalat berjamaah bersama imam rawatib. 


Ikut berjamaah bersama imam rawatib meski 
dalam posisi masbukjauh lebih baik ketimbang bikin 
jamaah yang baru. Bahkan meski sudah tidak 
mendapatkan satu rakaat pun bersama imam, 
dimana imam sudah duduk tahiyat akhir misalnya, 
tetap saja mendapatkan keutamaan shalat 
berjamaah. Rasulullah SAW bersabda 
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Apa yang bisa kamu dapat bersama imam maka 
lakukanlah. Dan apa yang luput kamu kerjakan 
bersama imam , maka sempurnakanlah. (H R. 
Bukhari) 

4. Lakukan Shalat Sendiri-sendiri 

Apabila shalat berjamaah bersama imam rawatib 
benar-benar sudah selesai, maka pilihan yang paling 
pertama adalah shalat sendiri-sendiri, sebagaimana 
fatwa dari mayoritas ulama. 

Yang dimaksud shalat sendiri-sendiri disini adalah 
tidak secara sengaja dan terbuka mengajak-ajak 
orang untuk membentuk shalat jamaah baru. Namun 
bila ada orang yang meminta kita untuk menjadi 
makmum sehingga menjadi shalat berjamaah, tentu 
permintaan itu tidak harus ditolak. Sebab Rasulullah 
SAW pernah meminta salah seorang shahabat untuk 
'menemani' orang yang shalat sendirian karena 
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terlambat ikut shalat berjamaah. 
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Tidak adakah seorang yang mau bersedekah 
kepada orang ini dengan cara shalat berjamaah 
dengannya?". Maka satu orang berdiri untuk 
berjamaah dengannya. 

5. Posisi di Pojok Masjid 

Kalau pun akhirnya shalat berjamaah itu dilakukan 
juga, maka usahakan dilakukan bukan di shaf 
terdepan, tetapi lakukanlah di pojok masjid, atau di 
serambi, teras atau selasar masjid. 

Hikmahnya agar jangan sampai terjadi 
penambahan peserta shalat jamaah itu secara terus 
menerus, yang akhirnya akan terkesan menjadi 
shalat jamaah gelombang kedua, ketiga dan 
seterusnya. 
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Pendahuluan 
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Bab 1: Seputar Riba 


A. Pengertian Riba 

1. Bahasa 

Secara bahasa, kata riba (Wj) berarti ziyadah ('»A0) 
yaitu tambahan. Dikatakan dalam ungkapan Arab : 


513 li! i&iJi tij 


Sesuatu mengalami riba, maksudnya mengalami 
pertambahan. 

Kadang kata riba juga disebutkan dengan lafadz 
yang berbeda, seperti rama' (A-j), sebagaimana 
perkataan Umar bin Al-Khattab : 



Aku takutkan dari kalian adalah rama' (maksudnya 
adalah riba) 

Kadang juga digunakan istilah rubbiyah (shj), 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW 



Tidak ada lagi tuntutan atas riba ataupun darah. 

2. Istilah 

Adapun definisi riba menurut istilah dalam ilmu 
fiqih, kita temukan beberapa ungkapan yang 
berbeda-beda dari masing-masing mazhab utama. 

a. Al-Hanafiyah 
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^ ^jJ Jj3LilLcJI 


Kelebihan yang bukan termasuk penggantian 
dengan ketentuan syar'i yang disyaratkan atas 
salah satu pihak dalam masalah mu'awadhah. 1 

b. Al-Malikiyah 

Dalam pandangan mazhab Al-Malikiyah, riba itu 
didefinisikan sebagai 

'S3o- \jj}\ (Iv 3 (J^ 


Semua jenis dari jenis-jenis riba 2 


c. Asy-Syafi'iyah 

Dalam pandangan mazhab Asy-syafi'iyah, riba 
didefinisikan sebagai : 


(3 (_Jj LaZl! I j-yC- Ajj_C- 

^1 (jdtPuS\ (3 ^1 jjjjJI aJljv jb_*_a 

LoJb Ai>~! 


Akad atas penggantian yang dikhususkan yang 
tidak diketahui kesetaraan dalam pandangan 
syariah pada saat akad atau dengan penundaan 


1 Hasyiyatu Ibnu Abdin, jilid 4 hal. 176 

2 Kifayatu At-Thalib Ar-Rabbani, jilid 2 hal. 99 
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salah satu atau kedua harta yang dipertukarkan. 3 

d. Al-Hanabilah 

Dan mazhab Al-Hanabilah mendefinisikan riba 
sebagai : 




Kelebihan pada harta yang dipertukarkan atau 
penangguhan pembayaran yang dikhusuuskan, 
dimana syariat mengharamkan kelebihannya baik 
secara n as h atau secara g iya s. 4 

Dan secara istilah berarti tambahan pada harta 
yang disyaratkan dalam transaksi dari dua pelaku 
akad dalam tukar menukar antara harta dengan 
harta. 

Sebagian ulama ada yang menyandarkan definisi' 
riba' pada hadits yang diriwayatkan al-Harits bin 
Usamah 

Dari Ali bin Abi Thalib, yaitu bahwa Rasulullah SAW 
bersabda:" Setiap hutang yang menimbulkan 
manfaat adalah riba". 

Pendapat ini tidak tepat, karena, hadits itu sendiri 
sanadnya lemah, sehingga tidak bisa dijadikan dalil. 

3 Mughni Al-Muhtaj, jilid 2 hal. 21 

4 Khasysyaf AL-Qina’, jilid 2 hal. 35lf 
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Jumhur ulama tidak menjadikan hadits ini sebagai 
definisi riba', karena tidak menyeluruh dan lengkap, 
disamping itu ada manfaat yang bukan riba' yaitu jika 
pemberian tambahan atas hutang tersebut tidak 
disyaratkan. 

B. Keharaman Riba dan Ancamannya 

Riba termasuk satu dari tujuh dosa besar yang 
telah ditentukan Allah SWT. Pelakunya diperangi 
Allah di dalam Al-Quran, bahkan menjadi satu- 
satunya pelaku dosa yang dimaklumatkan perang di 
dalam Al-Quran adalah mereka yang menjalankan 
riba. Pelakunya juga dilaknat oleh Rasulullah SAW. 
Mereka yang menghalalkan riba terancam dengan 
kekafiran, tetapi yang meyakini keharamannya 
namun sengaja tanpa tekanan menjalankanya 
termasuk orang fasik. 

1. Termasuk Tujuh Dosa Besar 

Riba adalah bagian dari 7 dosa besar yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW. Sebagaimana hadits 
berikut ini : 


iib 4l)l : JU ? &\ t ^ Uj : IjJU 

JU x?}\ & <■> J o-iii 

obcI 

oiyili 


Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah 
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SAW bersabda,'Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
mencelakakanPara shahabat bertanya, "Apa saja 
ya Rasulallah?". "Syirik kepada Allah, sihir; 
membunuh nyawa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan hak , makan riba , makan harta anak yatim, 
lari dari peperangan dan menuduh zina. (HR. 
Muttafag alaihi). 


2. Diperangi Allah 


Tidak ada dosa yang lebih sadis diperingatkan 
Allah SWT di dalam Al-Quran, kecuali dosa memakan 
harta riba. Bahkan sampai Allah SWT mengumumkan 
perang kepada pelakunya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dosa riba itu sangat besar dan berat. 


ZpLiS' (jj Ij^JI ^y> lAljjSj aUI IjAj! \j 

0 f ^ 

Aill jy» IjjSli IjijLaJ jLs 


* ^ « T 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu 
orang-orang yang beriman.Maka jika kamu tidak 
mengerjakan , maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat, maka bagimu pokok hartamu; kamu 
tidak menganiaya dan tidak dianiaya. (QS. Al- 
Bagarah : 278-279) 


3. Mendapat Laknat dari Rasulullah SAW 

<C3 15^ 4j5^aj lAjJl I ^ aill (J jjk J (Jll 
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5. AjwL&Lij 

Rasulullah saw melaknat pemakan riba , yang 
memberiyang mencatat dan dua saksinya. Beliau 
bersabda : mereka semua sama. (HR. Muslim) 

Dalam hadits lain disebutkan : 

Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, 'Ayahku 
membeli budak yang kerjanya membekam. Ayahku 
kemudian memusnahkan alat bekam itu. Aku 
bertanya kepaa ayah mengapa beliau 
melakukannya. Beliau menjawab bahwa Rasulullah 
saw. Melarang untuk menerima uang dari 
transaksi darah , anjing dan kasab budak 
perempuan. Beliau juga melaknat penato dan yang 
minta ditato, menerima dan memberi riba serta 
melaknat pembuat gambar. 

4. Yang Menghalalkannya Kafir dan 
Menjalankannya Fasik 

Dalam konteks hukum, ada dua kemungkinan buat 
mereka yang menjalankan riba, yaitu kafir atau fasik. 

a. Kafir 

Seorang muslim wajib mengetahui bahwa riba itu 
haram. Karena keharaman riba adalah sesuatu yang 
sudah teramat jelas tanpa ada keraguan dan 
kesamaran sedikitpun, sebagaimana keharaman 
mencuri, minum khamar, berzina, membunuh nyawa 
manusia dan seterusnya. 

Dan bila ada seorang muslim dengan sepenuh 
kesadaran hati berkeyakinan bahwa praktek riba itu 
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halal, maka dia telah menjadi kafir atas keyakinannya 
itu. 

Untuk itu wajib buat umat Islam untuk 
memberinya informasi, pelajaran, ilmu, nasihat dan 
pengarahan yang sebaik-baiknya, supaya 
pemahamannya yang keliru itu bisa diluruskan 
kembali. 

Kalau upaya itu sudah dilakukan dengan cara yang 
benar dan sepenuh kesabaran, tetapi yang 
bersangkutan masih tetap saja meyakini kehalalan 
riba, tindakan selanjutnya yang boleh dilakukan 
adalah pelaku itu diminta bertaubat, agar 
keyakinannya itu bisa kembali diluruskan. 

Dan apabila sudah diminta bertaubat, masih juga 
menghalalkan riba, diberi waktu untuk berpikir 
selama beberapa waktu, sampai akhirnya qadhi 
berhak menjatuhinya hukuman yang membuatnya 
berubah pikiran, hingga hukuman mati. 

b. Fasik 

Seorang muslim yang masih menyakini bahwa riba 
itu haram, namun masih menjalankannya tanpa ada 
alasan syar'i yang masuk akal, statusnya bukan kafir 
tetapi fasik. 

Sedangkan muslim yang menjalankan riba karena 
tekanan tertentu, keterpaksaan, dan juga udzuryang 
lainnya, sementara dia masih berkeyakinan bahwa 
riba itu haram, akan dihisab secara adil di hari kiamat 
oleh Allah. 

Bisa saja dia dibebaskan dari tuntutan dosa, 
karena kemurahan Allah, namun bisa juga dia disiksa 
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karena keadilan Allah. Semua akan kembali kepada 
alasan dan latar belakang kenapa seseorang 
menjalankan dosa riba. Karena itu yang paling aman 
adalah meninggalkan riba itu sepenuhnya, apapun 
resikonya di dunia. 

5. Lima Dosa Sekaligus 

As-Sarakhsy berkata bahwa seorang yang makan 
riba akan mendapatkan lima dosa atau hukuman 
sekaligus, yaitu a t-takhabbut, al-mahqu, al-harbu, al- 
kufru do n al-khuludu fin-naar. 

a. At-Takhabbut: 

Orang yang makan harta riba mendapat at- 
tokhabbut, yang bermakna kesurupan seperti 
kesurupannya syetan. 

b. Al-Mahqu : 

Orang yang makan harta riba mendapat a l-mahqu, 
yaitu dimusnahkan oleh Allah. Yang dimusnahkan 
bisa saja hartanya secara fisik, tetapi bisa juga 
keberkahannya. 

c. Al-Harbu : 

Orang yang makan harta riba mendapat al-harbu, 
yaitu diperangi oleh Allah SWT, sehingga menjadi 
musuh Allah dan musuh agama. 

d. Al-Kufru : 

Orang yang makan harta riba mendapat dianggap 
kufur dari perintah Allah SWT, dan dianggap keluar 
dari agama Islam apabila menghalalkannya. Tapi bila 
hanya memakannya tanpa mengatakan bahwa riba 
itu halal, dia berdosa besar. 
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e. Al-Khuludu fin-Naar 


Orang yang makan harta riba di akhirat nanti 
tempatnya kekal di dalam neraka, sekali masuk tidak 
akan pernah keluar lagi dari dalamnya. Nouzu bilah. 

6. Seperti Dosa Menikahi Ibu Sendiri 


Saking dahsyatnya riba itu, sampai disebutkan 
bahwa dosa menjalankan riba itu setara dengan 
menikahi ibu kandung sendiri. 


I (j I ^JiL« UiyCvO I t) Ij (j 4j tkjii 


Dari Abdul la h bin Masud RA dari Nabi SAW 
bersabda/'Riba itu terdiri dari 73 pintu. Pintu yang 
paling ringan seperti seorang laki-laki menikahi 
ibunya sendiri. (HR. Ibnu Majah dan Al-hakim) 

7. Lebih Dahsyat Dari 36 Perempuan Pezina 

Tingkatan haramnya dosa riba lainnya adalah 
setara dengan 36 perempuan pezina, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits berikut ini : 




Ddrddj Adb Ij bj 


Dari Abdullah bin Hanzhalah ghasilul malaikah 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda/'Satu 
dirham uang riba yang dimakan oleh seseorang 
dalam keadaan sadar , jauh lebih dahsyah dari 
pada 36 wanita pezina. (HR. Ahmad) 


Dengan dalil-dalil qoth'i di atas, maka 
sesungguhnya tidak ada celah bagi umat Islam untuk 
mencari-cari argumen demi menghalalkan riba. 
Karena dali-dalil itu sangat sharih dan jelas. Bahkan 
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ancaman yang diberikan tidak main-main karena 
Allah memerangi orang yang menjalankan riba itu. 

C. Proses Pengharaman Riba 

Masyarakat Arab, khususnya bangsa Quraisy 
dikenal sebagai bangsa pedangang. Mereka aktif 
berjual-beli sepanjang tahun tanpa mengenal hari 
libur. 


Dalam praktek perdagangannya, mereka adalah 
para pelaku riba sejati, dimana praktek-praktek itu 
sudah mendarah daging, serta menjadi nafas 
kehidupan mereka. 


Realitas ini bukan tidak diketahui Allah SWT dan 
rasul-Nya dan menjadi sebuah tantangan besar 
dalam proses penghilangannya. 

Namun kita diajarkan bagaimana sebuah 
kejahatan harus dibasmi secara sistemik. Salah 
satunya lewat proses pengharaman bertahap, 
langkah kecil dimulai hingga beberapa tahapan, 
sampai akhirnya hilang dengan sendirinya. 

Al-Quran mengharamkan riba dalam empat tahap 
(marhalah). Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al- 
Munir menjelaskan tahapan pengharam riba adalah 
sebagai berikut: 

1. Tahap Pertama 




Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah.(QS. Ar- 
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Ruum : 39) 

Ayat ini turun di Mekkah dan menjadi tomhid, atau 
awal mula dari diharamkannya riba dan urgensi 
untuk menjauhi riba. 

2. Tahap Kedua 



Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) 
yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. (QS. An-Nisa : 160-61) 

Ayat ini turun di Madinah dan menceritakan 
tentang perilaku Yahudi yang memakan riba dan 
dihukum Allah. Ayat ini merupakan peringatan bagi 
pelaku riba. 

3. Tahap Ketiga 



Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. (Ali Imran : 130) 


Pada tahap ini Al-Quran mengharamkan jenis riba 
yang bersifat fahisy, yaitu riba jahiliyah yang berlipat 
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ganda. 


4. Tahap Keempat 


'jS' (jj Ij^SI jy» U» Ijljij aMI IjjlJ I IjAaI ^jJJl ^4^ ^ 

^ tlr* ^ l)U 

jj^JJi2j Vj jj^Uaj *y cA^-j 




Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul- 
Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.(Al-Bagarah : 278-279) 


Pada tahap ini Al-Quran telah mengharamkan 
seluruh jenis riba dan segala macamnya. Alif lam 
pada kata (WJ 1 ) mempunyai fungsi lil jins, maksudnya 
diharamkan semua jenis dan macam riba dan bukan 
hanya pada riba jahiliyah saja atau riba Nasi'ah. 

Hal yang sama pada alif lam pada kata {&&) yang 
berarti semua jenis jual-beli. 

D. Riba Dalam Jual-Beli 

Secara garis besarnya riba ada dua macam, yaitu 
riba yang terkait dengan jual-beli dan riba yang 
terkait dengan peminjaman uang. 

Riba yang terkait dengan jual beli sering disebut 
dengan riba fadhl, sedangkan yang terkait dengan 
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uang pinjaman sering disebut riba nasiah. 

1. Pengertian 

a. Bahasa 

Kata fadhl (J^a) dalam bahasa Arab bermakna 
kelebihan atau sesuatu yang melebihi dari 
ukurannya. 

b. Istilah 

Sebagian ulama mendefinisikannya sebagai : 

ISj IjjJI (Jl^jol ^yQ (j-uJLpJl 

,0 9 ^ o - 


Kelebihan pada jenis yang sama dari harta ribawi, 
apabila keduanya dipertukarkan 

Riba fadhl (J^a) adalah riba yang terjadi dalam 
barter atau tukar menukar benda riba yang satu 
jenis, dengan perbedaan ukurannya akibat 
perbedaan kualitas. 

Riba jenis ini punya beberapa nama yang lain. Ibnul 
Qayyim menyebut jenis riba ini adalah riba khafiy[^j 
J±), sebagai lawan dari riba jaliy 

2. Kriteria Riba Fadhl 

Tidaklah terjadi riba fadhl, kecuali apabila 
terpenuhi kriteria berikut ini : 

a. Tukar Menukar Barang 

Pada dasarnya riba fadhl adalah riba yang terdapat 
dalam sebuah proses traksaksi jual-beli antara dua 
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barang. Suatu barang ditukar langsung dengan 
barang, bukan ditukar dengan uang. Jual-beli seperti 
ini sering kita sebut barter. 

Kalau yang dipertukarkan adalah uang dengan 
barang, maka akad itu bukan akad riba fadhl. Dan 
hukumnya diperbolehkan. 

b. Pertukaran Langsung 

Kriteria riba fadhl yang kedua adalah bahwa 
pertukaran antara kedua barang itu dilakukan secara 
langsung, tanpa lewat proses penjualan dan 
pembelian dengan uang. 

Contohnya, seseorang menjual 2 Kg kurma 
kualitas rendah kepada pihak lain, lalu dia menerima 
uangnya senilai 30 ribu rupiah. Lalu uang itu 
digunakan untuk membeli kurma yang kualitasnya 
lebih baik. Ternyata kurma yang lebih baik itu harga 
sekilonya 30 ribu rupiah. 

Maka proses yang dilakukannya bukan termasuk 
riba fadhl, lantaran kedua barang itu tidak 
dipertukarkan secara langsung, melainkan lewat 
proses penjualan dengan harga tertentu, lalu 
kemudian baru dilakukan proses pembelian dengan 
harga tertentu 

c. Dua Barang Dari Jenis Yang Sama 

Kriteria ketiga dari akad riba fadhl bahwa barang 
yang dipertukarkan oleh kedua belah pihak 
merupakan satu jenis barang yang sama. 

Kalau barang yang dipertukarkan itu dua barang 
yang berbeda jenisnya, maka bukan termasuk riba 
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fadhl. Misalnya, beras ditukar dengan kurma, atau 
emas ditukar dengan perak, maka pertukaran itu 
bukan termasuk riba fadhl. Dan hukumnya 
diperbolehkan. 

d. Beda Ukuran Karena Perbedaan Kualitas 

Riba fadhl terjadi hanyalah bila dua jenis barang 
yang sama dipertukarkan dengan ukuran yang 
berbeda, akibat adanya perbedaan kualitas di antara 
kedua. 

Kalau kedua barang itu punya ukuran sama dan 
kualitas yang sama, tentu bukan termasuk riba fadhl. 

Contoh dua benda yang sama tapi beda ukuran 
adalah emas 150 gram ditukar dengan emas 100 
gram secara langsung. Emas yang 150 gram 
kualitasnya cuma 22 karat, sedangkan emas yang 100 
gram kualitasnya 24 karat. Kalau pertukaran 
langsung benda sejenis beda ukuran ini dilakukan, 
maka inilah yang disebut dengan riba fadhl dan 
hukumnya haram. 

e. Jenis Barang Tertentu 

Dan jenis barang yang dipertukarkan itu terbatas 
hanya benda-benda tertentu saja dan tidak berlaku 
untuk semua jenis barang. Barang-barang ini 
kemudian sering disebut dengan harta ribawi ( lM 

Maka apabila kedua barang yang dipertukarkan 
ternyata bukan termasuk dalam kriteria al-mal ar- 
ribawi, walaupun beda ukuran tetapi tidak termasuk 
akad riba fadhl yang diharamkan. 
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Misalnya tanah seluas 100 meter persegi ditukar 
dengan tanah 1.000 meter persegi. Kedua belah 
pihak sepakat dengan pertukaran yang ukurannya 
berbeda ini, lantaran nilai harga jual masing-masing 
berbeda. Yang 100 meter terletak di tengah kota 
yang amat strategis, sedangkan yang 1.000 meter 
terletak di pelosok kampung di balik gunung. 

Maka pertukaran seperti itu dalam hukum fiqih 
bukan termasuk riba fadhl. 


Kenapa? 

Karena tanah bukan termasuk al-mal ar-ribawi. 
Demikian juga bila yang dipertukarkan langsung 
(barter) berupa rumah, kendaraan, aset perabotan 
dan seterusnya. 

3. Apa Saja Yang Termasuk 'Harta Ribawi 1 ? 

Harta ribawi yang tidak boleh dipertukarkan 
secara langsung apabila berbeda ukuran lantaran 
berbeda kualitas hanya terbatas pada benda tertentu 
saja. 

a. Yang Disepakati 

Yang umumnya disepakati para ulama termasuk ke 
dalam al-mal ar-ribawi setidaknya enam jenis 
barang. Keenam barang itu adalah emas, perak, 
gandung, terigu, kurma dan garam. 

Dalil sesuai yang disebutkan di dalam hadits Nabi 
SAW. 


j-Jb jdlj 4 -2? aji) d.h a\\j 
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0 0 0 0 


Ao I Aj 5. 5. ^JjlC 'tktU» ^LaJ L) ^ci-oJ I Ij yst a) L) ^«aS t J 

lAl j 15" loj |Jaaa ouS" Ujt^j ^Jj1av?*i/! oAa q.aJLxj»-I lili 

Al) 


Dari U bada h bin Shamait berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda:" Emas dengan emas, 
perak dengan perak , gandum dengan gandum, 
terigu dengan terigu, korma dengan korma , garam 
dengan garam harus sama beratnya dan tunai. Jika 
jenisnya berbeda maka juallah sekehendakmu 
tetapi harus tunai (HR Muslim). 


Dari dalil di atas, maka tukar menukar sesama jenis 
harta dari salah satu keenam harta itu menjadi 
haram, kalau berbeda ukurannya. 

■ Emas 

Barter emas dengan emas hukumnya haram, bila 
kadar dan ukurannya berbeda. Misalnya, emas 10 
gram 24 karat tidak boleh ditukar langsung dengan 
emas 20 gram 23 karat. Kecuali setelah dikonversikan 
terlebih dahulu masing-masing benda itu. 

■ Perak 

Barter perak dengan perak hukumnya haram, bila 
kadar dan ukurannya berbeda. Misalnya, perak 100 
gram dengan kadar yang tinggi tidak boleh ditukar 
langsung dengan perak200 yang kadarnya lebih 
rendah. Kecuali setelah dikonversikan terlebih 
dahulu masing-masing benda itu. 

■ Gandum 


muka | daftar isi 



Halaman 26 dari 65 


Barter gandum dengan gandum hukumnya haram, 
bila kadar dan ukurannya berbeda. Misalnya, 100 Kg 
gandum kualitas nomor satu tidak boleh ditukar 
langsung dengan 150 kg gandum kuliatas nomor dua. 
Kecuali setelah dikonversikan terlebih dahulu 
masing-masing benda itu 

■ Terigu 

Demikian juga barter terigu dengan 
teriguhukumnya haram, bila kadar dan ukurannya 
berbeda. Misalnya, 100 Kg terigu kualitas nomor satu 
tidak boleh ditukar langsung dengan 150 kg terigu 
kuliatas nomor dua. Kecuali setelah dikonversikan 
terlebih dahulu masing-masing benda itu. 

■ Kurma 

Barter kurma dengan kurma hukumnya haram, 
bila kadar dan ukurannya berbeda. Misalnya, 1 Kg 
kurma ajwa (kurma nabi) tidak boleh ditukar 
langsung dengan 10 kg kurma Mesir. Kecuali setelah 
dikonversikan terlebih dahulu masing-masing benda 
itu 

■ Garam 

Barter garam dengan dengan garam hukumnya 
haram, bila kadar dan ukurannya berbeda. Misalnya, 
1 Kg garam tipe A tidak boleh ditukar langsung 
dengan 3 kg garam tipe B, kecuali setelah 
dikonversikan terlebih dahulu masing-masing benda 
itu. 

b. Adakah Harta Ribawi Pada Selain 
Keenam Jenis Harta Itu? 
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Para ulama berbeda pendapat tentang adakah 
harta ribawi pada selain keenam jenis harta di atas. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa harta 
ribawi tidak terbatas pada keenam jenis harta itu 
saja. Sebab keenam jenis harta itu masing-masing 
punya 'illat. Sehingga apabila ditemukan jenis harta 
yang punya kesamaan 'illat, otomatis hukumnya pun 
berlaku juga. 

Maka harta lainnya yang punya kesamaan 'illat ikut 
menjadi harta ribawi yang haram dipertukarkan 
langsung, dengan dasar qiyas. 

E. Riba Dalam Hutang Piutang 

Riba Nasi'ah disebut juga riba Jahiliyah. Nasi'ah 
bersal dari kata nasa' yang artinya penangguhan. 
Sebab riba ini terjadi karena adanya penangguhan 
pembayaran. Inilah riba yang umumnya kita kenal di 
masa sekarang ini. 

Dimana seseorang memberi hutang berupa uang 
kepada pihak lain, dengan ketentuan bahwa hutang 
uang itu harus diganti bukan hanya pokoknya, tetapi 
juga dengan tambahan prosentase bunganya. Riba 
dalam nasi'ah muncul karena adanya perbedaan, 
perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan 
saat ini dengan yang diserahkan kemudian. 

Contoh : Ahmad ingin membangun rumah. Untuk 
itu dia pinjam uang kepada bank sebesar 144 juta 
dengan bunga 13 % pertahun. Sistem peminjaman 
seperti ini, yaitu harus dengan syarat harus 
dikembalikan plus bunganya, maka transaksi ini 
adalah transaksi ribawi yang diharamkan dalam 
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syariat Islam. 

Dalam kehidupan di masa kini, kenyataannya umat 
Islam hidup di tengah lingkaran riba yang nyaris tidak 
ditemukan jalan keluarnya. 

Hal itu disebabkan maraknya sistem ekonomi 
kapitalis yang tumbuh subur di tiap jengkal bumi 
umat Islam, akibat terlalu lama dijajah. Penjajahan 
bukan hanya meninggalkan luka dan kerusakan fisik, 
tetapi juga menorehkan kerusakan pola pikir bangsa. 
Dan salah satunya adalah pola pikir bahwa kita tidak 
mungkin bisa keluar dari lingkaran setan riba. 
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Bab 2: Riba Era Modern 

A. Bank Konvensional 

Salah satu pelaku utama praktek riba adalah bank 
konvensional, baik ketika bank itu meminjamkan 
uang atau ketika menerima tabungan nasabah. 

Di era ekonomi modern ini, nyaris hampir semua 
bidang kehidupan tidak bisa dilepaskan dari peranan 
bank. Bank nyaris menjadi urat nadi kehidupan, 
karena segala masalah keuangan selalu diselesaikan 
lewat bank. 

Mulai dari menabung secara tradisional, 
membayar segala macam tagihan, biaya perjalanan 
ibadah haji, hingga berbagai bentuk transaksi 
pembiayaan, tidak ada satupun yang terlepas dari 
peranan bank. 

Namun dalam kenyataannya teramat disayangkan 
bahwa bank yang banyak gunanya itu sulit 
melepaskan diri dari unsur praktek ribawi, khususnya 
bank konvensional. Bahkan boleh dibilang bahwa 
nyawa sebuah bank itu terletak pada ribanya. Tidak 
bisa dibayangkan sebuah bank bisa hidup tanpa 
menjalankan praktek riba. 

Salah satu alternatif jalan keluarnya memang 
berharap pada keberadaan bank-bank syariah. 
Walaupun tetap saja disana-sini bank-bank syariah 
pun tidak pernah lepas dari keterbatasan. Sehingga 
meski sudah ada bank syariah, tetap saja keberadaan 
bank konvensional masih dibutuhkan. 
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B. Produk Asuransi 

Riba pada perusahaan asuransi konvensional 
terletak pada investasi pada usaha-usaha dengan 
cara bunga. 

Dalam prakteknya, uang masuk yang bersumber 
dari premi para peserta yang sudah dibayar, 
kemudian diinvestasikan atau diputar dalam usaha 
dan bisnis dengan praktek ribawi. 

Maka perusahaan asuransi itu mendapatkan 
bunga dari peminjaman uang, lalu sebagian 
keuntungan dari riba itulah nantinya yang di -shore 
kepada pemilik anggota yang membayar premi. 

Maka secara langsung atau tidak langsung, ketika 
kita ikut suatu program dalam asuransi konvensional, 
bisa dipastikan uang kita pun akan ikut menjadi 
bagian dari perputaran ribawi. 

Sementara di sisi lain, walaupun sekarang ini 
sudah banyak bermunculan produk asuransi berbasis 
syariah, namun tetap saja masih dalam keterbatasan, 
sehingga belum bisa menjadi alternatif utama agar 
kita terhindar secara 100% dari akad-akad ribawi. 

C. Koperasi Simpan Pinjam 

Salah satu solusi untuk menguatkan ekonomi 
rakyat adalah dengan mendirikan koperasi. Karena 
prinsip koperasi adalah kebersamaan dan kegotong- 
royongan, dimana koperasi itu didirikan dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat. 

Namun meski demikian, dalam prakteknya kadang 
koperasi pun melakukan hal-hal yang ribawi, justru 
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kepada anggotanya sendiri. 

Di antara bentuk praktek ribawi yang sering 
dijalankan oleh koperasi adalah produk simpan 
pinjam. Biasanya koperasi punya uang yang 
merupakan tabungan dari para anggotanya. Lalu 
tabungan itu dipinjamkan kepada siapa saja dari 
anggota yang membutuhkan uang, baik terkait 
dengan kebutuhan konsumtif ataupun produktif. 

Lalu yang menjadi titik masalah adalah pada 
akadnya, yaitu keharusan memberikan 'uang jasa' 
atas pinjaman. Sudah pasti uang jasa ini tidak akan 
dinamakan bunga, namun sering diberi istilah lain, 
yang sekiranya orang tidak menyangkanya sebagai 
riba. Misalnya diberi-nama uang administrasi, atau 
fee keanggotaan, atau fee pencairan dan seterusnya. 

Tentu saja penyebabnya bukan semata-mata ingin 
memeras anggota, tetapi boleh jadi justru lantaran 
ketidak-tahuan atau keawaman terhadap ilmu 
syariah. 

Namun bila prinsip riba terlaksana, sebenarnya 
apapun istilah yang digunakan, tetap saja termasuk 
akad ribawi yang hukumnya haram. Dan prinsip riba 
sederhana saja, yaitu pinjam uang yang ada 
kewajiban untuk memberikan tambahan pada saat 
pengembaliannya. 

Namun kadang banyak orang yang berasalan 
bahwa fee atau uang jasa itu bukan termasuk riba, 
dengan alasan-alasan berikut ini : 

1. Dengan Keridhaan Peminjam 

Banyak orang mengira riba itu menjadi halal, 
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asalkan peminjamnya ridha dan ikhlas. Seolah-olah 
'illat riba berada pada ketidak-ikhlasan peminjam. 

Padahal 'illat haramnya riba bukan pada faktor 
keridhaan atau keikhlasan. Sebab dosa riba dan 
laknat Allah juga terkena kepada mereka yang 
diuntungkan dari praktek riba. Sementara orangyang 
diuntungkan dari praktek riba tentu saja ridha dan 
ikhlas. 


5 .!\'yjj La (Jllj AjA&Lij 4J0ISJ IjjJl ^Jl S^T 

Dari J a bir radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW 
melaknat pemakan riba, yang memberi j yang 
mencatat dan dua saksinya. Beliau bersabda : 
mereka semua sama. (HR. Muslim) 


2. Tidak Memberatkan 

Banyak juga orang mengira bahwa 'illat haramnya 
riba itu semata-mata karena riba itu memberatkan 
peminjam, sehingga dianggap sebagai perbuatan 
zalim dan menindas. Lalu bila tidak ada unsur 
pemberatan bagi peminjam, lantas riba menjadi 
halal. 


Seringkali logika ini memanfaatkan ayat A!-Quran 
yang berbunyi : 


0 




Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda (QS. Ali 
Imran : 130) 


Padahal ayat ini masih harus disempurnakan lagi 
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dengan ayat lainnya, yang secara tegas 
mengharamkan sisa-sisa riba. 



y* 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman.(Al-Bagarah : 278-279) 


3. Kepada Anggota Sendiri 

Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa riba 
itu tidak berlaku keharamannya apabila dilakukan 
atas uang sendiri. Dan dari uang yang dipinjam itu 
sebenarnya ada hak anggota yang menjadi milik 
bersama. 

Alasan ini punya kelemahan, yaitu ketika uang itu 
bukan 100% milik sendiri. Misalnya A sebagai 
anggota koperasi punya uang tabungan di koperasi 
10 juta. Lalu dia pinjam kepada koperasi 20 juta. 
Memang benar sebagian dari uang itu adalah hak 
miliknya sendiri, namun sisanya tetap saja milik 
orang lain. 

Oleh karena itu praktek ini tetap termasuk riba 
yang diharamkan. Karena tetap saja ada unsur 
pinjam uang orang lain dan ada kewajiban 
mengembalikan dengan kelebihan. 

Lain halnya bila seseorang punya tabungan sendiri 
sebesar 10 juta. Lalu dia 'meminjam' dari uang 
pribadinya itu sebesar 5 juta. Dan ketika 
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mengembalikannya, ditambahkanlah 2 juta lagi 
sehingga menjadi 7 juta. Praktek ini bukan riba 
karena tidak ada pihak kedua yang dipinjam uangnya. 

Dia hanya pinjam uangnya sendiri, yang 
sebenarnya secara akad tidak termasuk kategori 
pinjam. Sebab tidak ada istilah pinjam kalau harta itu 
miliknya sendiri. 

D. Kartu Kredit 

Pada dasarnya, prinsip kartu kredit adalah 
memberikan uang pinjaman kepada pemegang kartu 
untuk berbelanja di tempat-tempat yang menerima 
kartu tersebut. Setiap kali seseorang berbelanja, 
maka pihak penerbit kartu memberi pinjaman uang 
untuk membayar harga belanjaan. 

Untuk itu seseorang akan dikenakan biaya 
beberapa persen dari uang yang dipinjamnya yang 
menjadi keuntungan pihak penerbit kartu kredit. 
Biasanya uang pinjaman itu bila segera dilunasi dan 
belum jatuh tempo tidak atau belum lagi dikenakan 
bunga, yaitu selama masa waktu tertentu misalnya 
satu bulan dari tanggal pembelian. 

Tapi bila telah lewat satu bulan itu dan tidak 
dilunasi, maka akan dikenakan bunga atas pinjaman 
tersebut yang besarnya bervariasi antara masing- 
masing perusahaan. 

Jadi bila dilihat secara syariah, kartu kredit itu 
mengandung dua hal. Pertama, pinjaman tanpa 
bunga yaitu bila dilunasi sebelum jatuh tempo. 
Kedua, pinjaman dengan bunga yaitu bila dilunasi 
setelah jatuh tempo. 
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Bila seseorang bisa menjamin bahwa tidak akan 
jatuh pada opsi kedua, maka menggunakan kartu 
kredit untuk berbelanja adalah halal hukumnya. 

Tapi bila sampai jatuh pada opsi kedua, maka 
menjadi haram hukumnya karena menggunakan 
praktek riba yang diharamkan oleh Allah SWT. 

E. Rentenir Pasar 

Praktek ribawi yang paling klasik dan paling tua 
umurnya tidak lain adalah praktek peminjaman uang 
oleh para rentenir yang banyak beroperasi di tengah 
masyarakat umum. 

Dan lebih banyak lagi kita temukan mereka di 
pasar-pasar tradisional. Sebab di dalam pasar itu 
banyak sekali pedagang yang butuh modal kilat, 
kemudian setelah mereka berdagang seharian, 
sebagian dari keuntungannya digunakan buat 
membayar bunga renten. 

Para rentenir itu menyediakan jasa peminjaman 
uang tunai yang bisa dicairkan dalam waktu cepat, 
sehingga menjadi rujukan buat mereka yang butuh 
dana segar secara cepat. 

Tentu saja jasa itu bukan jasa gratisan, tetapi ada 
konsekuensi berat, yaitu kewajiban membayar bunga 
yang amat tinggi dalam waktu yang amat singkat. 
Dengan ketentuan seperti itu, hutang yang pokoknya 
tidak seberapa, akan segera menggelembung 
menjadi keuntungan puluhan kali lipat dalam waktu 
amat singkat. 

Maka praktek bisnis meminjamkan uang dengan 
cara mudah dengan bunga tinggi cukup dikenal 
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masyarakat bawah. Bahkan kadang disebut dengan 
'koperasi berjalan 1 , walaupun sebenarnya tidak lain 
hanyalah rentenir. 

Meski jaman sudah maju, bank berdiri di setiap 
kota dan lorong, tapi rentenir tetap ada. 
Pelanggannya tetap banyak, terutama kalangan 
masyarakat menengah ke bawah. Meskipun 
mencekik, mereka yang terjerat tetap merasa 
berterima kasih karena tertolong. Namun mengaku 
lebih memilih rentenir karena urusan dengan mereka 
tidak ribet, dan cepat. Sedangkan untuk meminjam 
uang ke bank perlu mekanisme yang panjang, dan 
lama. 

Peminjam langsung mendapatkan uang begitu 
saja dari rentenir. Hari ini pinjam, hari ini langsung 
cair. Berbeda dengan bank yang harus survei dan 
melihat kelayakan peminjam. Memang, uang 
yang diterima tidak utuh, karena dipotong biaya 
administrasi. Tapi umumnya peminjam lebih memilih 
rentenir karena kemudahan pencairan meski harus 
bayar lebih. 

F. BMT 

BMT seharusnya menjadi salah satu alternatif agar 
masyarakat kelas bawah terhindar dari jerat para 
rentenir yang menghisap darah. Singkatannya saja 
baitul mal wat-tamwil, yang sangat kuat dikesankan 
punya loyalitas pada sistem syariah yang anti riba. 

Namun kalau kita telusuri lebih dalam, tak jarang 
kita malah mendapatkan fakta-fakta yang 
menyedihkan. Tentu tidak terjadi pada semua BMT. 


muka | daftar isi 



Halaman 37 dari 65 


Namun juga tidak bisa dibilang tidak ada. 

Ada sebagian dari BMT itu yang justru malah 
menerapkan akad-akad ribawi, yang seharusnya 
diperangi. Hanya saja karena BMT ini punya embel- 
embel syariah, maka orang merasa semua akad yang 
dijalankan sudah dijamin kehalalannya. 

Bahkan tidak sedikit yang berkesimpulan, kalau 
peminjaman uang pakai bunga dijalankan oleh 
lembaga yang pakai embel-embel baitul mal, 
hukumnya lantas berubah menjadi halal. Padahal 
embel-embel syariah sama sekali tidak difungsikan 
untuk jadi jaminan. 

Salah satu trik pelanggaran syariah yang dilakukan 
oleh para pengelola BMT adalah akad pembiayaan. 
Para pedangan kecil di pasar biasanya jadi 
sasarannya. Pagi mereka diberi uang pinjaman, 
besok sore mereka sudah harus bayar. Dan tentu saja 
pengembaliannya harus melebihi jumlah pinjaman. 

Yang jadi haramnya adalah bahwa kelebihan 
pengembelian uang pinjaman itu sudah dipatok 
duluan di awal. Memang tidak disebut bunga, tetapi 
diganti dengan istilah yang lain, seperti prediksi 
keuntungan dan bagi hasil. 

Seolah-olah kalau disebut dengan prediksi 
keuntungan dan bagi hasil, maka akad itu menjadi 
halal. Sedangkan kalau disebut dengan bunga, maka 
akad itu menjadi haram. Padahal keduanya sama 
persis dan tidak ada bedanya. Bedanya hanya pada 
penyebutan, tetapi hakikatnya satu juga. 
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G. Tukar Uang Receh 

Terus terang dalam hal ini memang ada sedikit 
perbedaan pendapat. Apakah boleh uang 1 juta 
rupiah berwujud 10 lembar uang 100-an ribu, ditukar 
dengan uang pecahan lebih kecil lima ribuan, tetapi 
nilainya hanya 950 ribu? 

Umumnya para ulama kontemporer 
mengharamkan praktek ini, karena dianggap sama 
saja dengan riba. Namun kalau kita telusuri lebih 
jauh, ternyata ada juga yang membolehkan. Tentu 
masing-masing punya hujjah dan argumen yang 
melatar-belakangi pendapat masing-masing. 

Seperti apa perbedaan pendapat di antara mereka 
selama, mari kita bahas sekilas. 


1. Pendapat Yang Mengharamkan 


Pendapat yang mengharamkan akad seperti ini 
didasarkan pada hadits nabi SAW yang melarang 
tukar menukar barang yang sama tetapi dengan nilai 
yang berbeda. 


Di dalam ilmu fiqih, akad seperti ini disebut dengan 
akad riba, khususnya disebut dengan istilah riba fadhl 
(J^). Haditsnya sebagai berikut: 


jdL> j-Jlj 4 a S U 4^s2_flJlj AA&jJl 

05 * 0°° 00 £ £ 

wLo I_\j 5.5. L> j *cdU ^«jdtj 

\jj ISj jaS' 1 ^*^® 4 3 \_Lv ^1 0Aa c.Jlx>-l ISU 


jA 
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Dari U bada h bin Shamait berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda:" Emas dengan emas, 
perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
barley dengan barley , kurma dengan kurma, garam 
dengan garam. Semua harus sama beratnya dan 
tunai. Jika jenisnya berbeda maka juallah 
sekehendakmu tetapi harus tunai (HR Muslim). 

Para ulama mendefinisikan riba fadhl ini sebagai : 

Kelebihan pada jenis yang sama dari harta ribawi, 
apabila keduanya dipertukarkan 

Jadi pada dasarnya riba fadhl adalah riba yang 
terjadi dalam barter atau tukar menukar benda riba 
yang satu jenis, dengan perbedaan ukurannya akibat 
perbedaan kualitas. 

Riba fadhl terjadi hanyalah bila dua jenis barang 
yang sama dipertukarkan dengan ukuran yang 
berbeda, akibat adanya perbedaan kualitas di antara 
kedua. Kalau kedua barang itu punya ukuran sama 
dan kualitas yang sama, tentu bukan termasuk riba 
fadhl. 

Contoh dari pertukaran dua benda yang wujudnya 
sama tapi beda ukuran adalah emas seberat 150 
gram ditukar dengan emas seberat 100 gram secara 
langsung. Emas yang 150 gram kualitasnya cuma 22 
karat, sedangkan emas yang 100 gram kualitasnya 24 
karat. Kalau pertukaran langsung benda sejenis beda 
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ukuran ini dilakukan, maka inilah yang disebut 
dengan riba fadhl dan hukumnya haram. 

Dalam pandangan mereka, kenapa tukar menukar 
uang seperti disebutkan itu diharamkan, karena pada 
hakikatnya ada kesamaan praktek dengan haramnya 
tukar menukar emas dengan emas di atas. 

Walaupun dalam kenyataannya wujud benda yang 
dipertukarkan memang bukan emas tetapi uang 
kertas, tetapi pada hakikatnya dalam pandangan 
mereka uang kertas itu punya fungsi sebagaimana 
emas di masa lalu, yaitu sebagai alat tukar. 

Intinya, kalau tukar menukar emas yang berbeda 
berat dan nilainya diharamkan, maka tukar menukar 
uang yang berbeda nilai pun juga diharamkan. Dan 
mereka memasukkan keharaman akad ini karena 
termasuk riba, yaitu riba fadhl. 

Kalau kita telusuri mesin pencari di internet, kita 
akan menemukan banyak pihak yang berfatwa atas 
keharaman tukar uang model seperti ini. 

2. Pendapat Yang Membolehkan 

Namun di sisi lain, kadang kita juga menemukan 
adanya pendapat kalangan tertentu yang 
membolehkan tukar menukar uang berbeda nilai ini. 

Dan kalau kita telusuri apa latar belakang 
pendapat mereka, setidaknya kita menemukan ada 
dua alasan yang sering mereka kemukakan. 

a. Alasan Pertama : Uang Kertas Tidak 
Termasuk 6 Jenis Harta 

Menurut mereka keharaman riba fadhl itu hanya 
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terbatas pada enam jenis benda yang disebutkan 
dalam hadits. Keenam benda itu adalah emas, perak, 
gandum, barley, kurma dan garam. Sedangkan bila 
yang dipertukarkan selain keenam benda itu, maka 
hukumnya tidak mengapa walaupun berbeda ukuran 
karena beda kualitas. 

Uang yang kita gunakan hari ini tebuat dari kertas. 
Dan kertas tidak disebut-sebut sebagai benda ribawi 
yang diharamkan untuk ditukarkan dengan berbeda 
nilai. Maka mereka menganggap tidak ada yang 
dilanggar dalam praktek tukar uang seperti ini. 

b. Alasan Kedua 

Kalaupun uang kertas yang kita pakai hari ini mau 
dianggap sebagai representasi dari emas, maka 
secara fisik yang dipertukarkan juga berbeda. Uang 
kertas 100-ribuan secara fisik berbeda dengan 
tukarannya yang berupa logam atau uang receh yang 
terbuat dari logam. 

Maka bila kertas ditukar dengan logam, tentu tidak 
termasuk tukar menukar benda sejenis. Dan oleh 
karena itu tidak terkena larangan seperti yang 
dimaksud di atas. 

Oleh karena itulah beberapa waktu yang lalu kita 
masih menyaksikan di telepon umum di kota Mekkah 
atau Madinah, ada orang yang 'berjualan' uang receh 
di dekat telepon umum. Uang kertas 10 riyal Saudi 
ditukar dengan 9 keping uang logam pecahan satu 
Riyal. 

Bantahan Pihak Pertama 
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Tentu saja kalangan yang mengharamkan punya 
hujjah yang melemahkan pendukung pendapat yang 
menghalalkan. 

Alasan bahwa riba fadhl yang diharamkan hanya 
terbatas pada enam jenis benda saja, dianggap 
sebagai pendapat yang kurang tepat. Sebab ketika 
Rasulullah SAW menyebutkan keenam jenis benda 
itu, tujuannya bukan untuk membatasi, tetapi untuk 
membuatkan contoh saja. 

Buktinya, umumnya para ulama juga memasukkan 
haramnya tukar menukar dua jenis beras yang 
berbeda kualitas dengan ukuran timbangan yang 
berbeda. Padahal berastidaktermasukyangdisebut- 
sebut dalam hadits itu. 

Alasan yang kedua juga dibantah. Sebab dalam 
kenyataannya yang banyak terjadi, khususnya di 
negeri kita ini, benda yang dipertukarkan adalah 
benda sejenis, yaitu uang kertas ditukar dengan uang 
kertas juga. 

Keduanya satu jenis benda, yaitu kertas, tetapi 
nilainya berbeda. Yang satu pecahan 100 ribuan, 
yang satu pecahan 5 ribuan. Lalu dipertukarkan 
begitu saja dengan nilai nominal yang berbeda. Satu 
juta rupiah ditukar dengan 950 ribu ripiah. 

Disitulah titik haramnya, menurut pendukung 
pendapat yang mengharamkan. 

3. Jalan Tengah 

Lalu apa yang bisa kita lakukan melihat dua 
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pendapat yang berbeda ini? Apakah kita ikuti 
pendapat pertama yang mengharamkan, ataukah 
kita kita ikuti pendapat yang menghalalkan? 

Keduanya sama-sama punya resiko. Kalau kita ikuti 
pendapat pertama, resikonya kita tidak bisa 
menukarkan uang receh, padahal kita sangat 
membutuhkan, khususnya menjelang lebaran ini. 
Sedangkan kalau kita pakai pendapat yang kedua, 
resikonya kita bisa saja terjebak pada sesuatu yang 
diharamkan, walaupun kita lincah berdalih dan 
pandai beralibi. 

Oleh karena itu, saya menawarkan jalan tengah 
yang mudah. Dan dalam ini Bank Indonesia (BI) telah 
menyediakan jasa penukaran uang receh tanpa 
selisih. Kalau kita tukarkan uang 2 juta rupiah 
misalnya, maka yang akan kita terima tetap utuh 2 
juta rupiah, tanpa selisih dan tanpa potongan 
apapun. 

Dan biasanya menjelang lebaran, Bi menyiapkan 
pos-pos dan titik-titik tertentu yang telah disiapkan 
sebagai tempat penukaran uang gratis. Bahkan Bi 
sering bekerjasama dengan beberapa bank untuk 
jasa penukaran uang receh dengan gratisnya 

Masalahnya, siapa yang punya waktu untuk capek- 
capek antri di bank sekedar untuk dapat uang receh? 

Jawabnya justru malah jadi jalan keluar. Kita boleh 
mengupah seseorang untuk mengerjakannya. Uang 
yang ditukar tidak mengalami perbedaan nilai. Tukar 
uang 2 juta rupiah dengan 2 juta rupiah juga. Lalu kita 
kasih upah buat orang yang kita suruh membantu 
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kita melakukan penukaran, katakanlah untuk biaya 
uang lelah dan waktunya yangterbuang karena harus 
antri. 

Yang harus dicatat adalah akadnya harus 
dipastikan sebagai upah dan bukan uang kutipan 
atau uang catutan. Uang itu semata-mata imbalan 
atas jasa mengantri di tempat penukaran uang. Maka 
akadnya menjadi halal 100% tanpa keraguan. 
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Bab 3: Solusi Keluar Dari Jerat Riba 

Agar kita bisa selamat dari transaksi riba, maka kita 
harus mengganti akad-akad yang mengandung riba 
dengan akad-akad yang dibenarkan di dalam syariah 
Islam. Namun tetap punya tujuan yang sesuai dengan 
kebutuhan aslinya. 

A. Ubah Jadi Akad Kredit 

Dalam bahasa Arab, jenis jual beli seperti ini sering 
juga disebut dengan istilah bai'bit taqshith 
atau bai' bits-tsaman 'ajil (<J?-Vi 5 *). 

Gambaran umumnya adalah penjual dan pembeli 
sepakat bertransaksi atas suatu barang dengan harga 
yang sudah dipastikan nilainya, dimana barang itu 
diserahkan kepada pembeli, namun uang 
pembayarannya dibayarkan dengan cara cicilan 
sampai masa waktu yang telah ditetapkan. 

Jual-beli secara kredit yang memenuhi segala 
ketentuan yang disyaratkan, hukumnya dibolehkan 
dalam syariat Islam. 

Contoh kredit yang halal misalnya dalam 
pembelian sepeda motor. Budi membutuhkan 
sepeda motor. Di showroom harganya dibanderol 12 
juta rupiah. Karena Budi tidak punya uang tunai 12 
juta rupiah, maka Budi meminta kepada pihak Bank 
untuk membelikan untuknya sepeda motor itu. 
Sepeda motor itu dibeli oleh Bank dengan harga 12 
juta rupiah tunai dari showroom, kemudian Bank 
menjualnya kepada Budi dengan harga lebih tinggi, 
yaitu 18 juta rupiah. 
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Kesepakatannya adalah bahwa Budi harus 
membayar uang muka sebesar 3 juta rupiah, dan 
sisanya yang 15 juta dibayar selama 15 kali tiap bulan 
sebesar 1 juta rupiah. 

Transaksi seperti ini dibolehkan dalam Islam, 
karena harganya tetap (fix), tidak ada bunga atas 
hutang. 

B. Ubah Jadi Kerjasama Bagi Hasil 

Sebenarnya beda antara sistem bagi hasil yang 
halal dengan pembungaan uang yang diharamkan 
agak tipis bedanya. Tapi di mata Allah SWT, 
perbedaan itu sangat besar. Sebab yang satu 
melahirkan rahmat dan perlindungan dari-Nya, 
sedangkan yang satunya lagi melahirkan laknat dan 
murka-Nya. 

Setipis apakah perbedaan di antara keduanya? 

Bedanya hanya pada uang yang dijadikan sandaran 
dalam bagi hasil. Kalau yang dijanjikan 
adalahmemberikan 2,5% per bulan dari jumlah uang 
yang diinvestasikan, itu namanya pembungaan uang, 
alias riba. Hukumnya haram dan menurunkan murka. 

Karena pada hakikatnya yang terjadi memang 
sistem pembungaan uang. Baik bersifat merugikan 
atau tidak merugikan. Buat kita, yang penting bukan 
merugikan atau menguntungkan, tetapi yang penting 
apakah prinsip riba terlaksana di dalam perjanjian itu. 

Tapi kalau janjinya memberi 2,5% perbulan dari 
hasil/keuntungan, bukan dari jumlah uang yang 
diinvestasikan, maka itu adalah bagi hasil yang halal. 
Bahkan akan mendapatkan keberkahan dunia dan 
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akhirat. 

Beda tipis memang, bahkan banyak kalangan 
awam yang entah karena jahil atau pura-pura jahil, 
menganggap bahwa itu hanya akal-akalan semata, 
tapi keduanya akan berujung kepada dua muara yang 
berbeda. 

Yang satu akan membawa pelakunya ke surga, 
yaitu yang dengan sistem bagi hasil sesuai syariah. 
Sedangkan yang satunya lagi, akan membaca 
pelakunya ke neraka. 

Meski terkadang disebut sebagai bagi hasil, 
sayangnya secara prinsip tidak sesuai dengan cara 
syariah. Lebih tetap dikatakan sebagai riba, karena 
memang riba. Tidak mungkin hukumnya berubah, 
meski disebut dengan istilah-istilah yang menipu. 

Kita harus teliti dan paham betul sistem bagi hasil 
yang sesuai syariah. Jangan asal menamakan bagi 
hasil, padahal prinsipnya justru riba yang haram. 

C. Ubah Jadi Gadai 

Istilah Rahn sering diterjemahkan secara bebas 
menjadi gadai. Namun tentu saja tidak bisa 
disamakan 100% dengan istilah gadai yang kita kenal 
sekarang ini, mengingat gadai yang kita kenal hari ini 
justru masih merupakan akad yang diharamkan. 

Di masa Rasulullah praktek gadai pernah 
dilakukan. Dahulu ada orang menggadaikan 
kambingnya. Rasul ditanya bolehkah kambingnya 
diperah. Nabi mengizinkan, sekadar untuk menutup 
biaya pemeliharaan. Artinya, Rasullulah mengizinkan 
kita boleh mengambil keuntungan dari barang yang 
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digadaikan untuk menutup biaya pemeliharaan. 

Nah, biaya pemeliharaan inilah yang kemudian 
dijadikan ladang ijtihad para pengkaji keuangan 
syariah, sehingga gadai atau rahn ini menjadi produk 
keuangan syariah yang cukup menjanjikan. 

Secara teknis gadai syariah dapat dilakukan oleh 
suatu lembaga tersendiri seperi Perum Pegadaian, 
perusahaan swasta maupun pemerintah, atau 
merupakan bagian dari produk-produk finansial yang 
ditawarkan bank. 

Praktik gadai syariah ini sangat strategis 
mengingat citra pegadaian memang telah berubah 
sejak enam-tujuh tahun terakhir ini. Pegadaian, kini 
bukan lagi dipandang tempatnya masyarakat 
kalangan bawah mencari dana di kala anaknya sakit 
atau butuh biaya sekolah. Pegadaian kini juga tempat 
para pengusaha mencari dana segar untuk 
kelancaran bisnisnya. 

Misalnya seorang produse film butuh biaya untuk 
memproduksi filmnya, maka bisa saja ia 
menggadaikan mobil untuk memperoleh dana segar 
beberapa puluh juta rupiah. 

Setelah hasil panennya terjual dan bayaran telah 
ditangan, selekas itu pula ia menebus mobil yang 
digadaikannya. Bisnis tetap jalan, likuiditas lancar, 
dan yang penting produksi bisa tetap berjalan. 

D. Ubah Jadi Sedekah 

Alternatif yang keempat adalah alternatif yang 
paling baik, yaitu mengubah akadnya dari pinjam 
uang menjadi sedekah. Sehingga tidak perlu ada 
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pengembalian uang, apalagi kelebihannya. 

Dan alternatif ini layak dijalankan apabila pihak 
yang meminjam orang miskin yang hidupnya 
kesusahan, dia butuh uang untuk meringankan 
beban hidupnya, sementara dia memang sudah tidak 
mampu lagi untuk mencari nafkah. Miskin yang 
benar-benar miskin sesungguhnya. 
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Bab 4: Solusi Kasus Kekinian 

A. Menabung di Bank Ribawi 

B. Bekerja di Bank Ribawi 

Masalah riba pada bank konvensional 
sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan 
pegawai bank atau penulisnya, tetapi hal ini sudah 
menyusup ke dalam sistem ekonomi kita dan semua 
kegiatan yang berhubungan dengan keuangan, 
sehingga merupakan bencana umum sebagaimana 
yang diperingatkan Rasulullah saw.: 

Sungguh akan datang pada manusia suatu masa 
yang pada waktu itu tidak tersisa seorangpun 
melainkan akan makan riba; barangsiapa yang 
tidak memakannya maka ia akan terkena 
debunya.'(HR Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Kondisi seperti ini tidak dapat diubah dan 
diperbaiki hanya dengan melarang seseorang 
bekerja di bank atau perusahaan yang 
mempraktekkan riba. Tetapi kerusakan sistem 
ekonomi yang disebabkan ulah golongan kapitalis ini 
hanya dapat diubah oleh sikap seluruh bangsa dan 
masyarakat Islam. Perubahan itu tentu saja harus 
diusahakan secara bertahap dan perlahan-lahan 
sehingga tidak menimbulkan guncangan 
perekonomian yang dapat menimbulkan bencana 
pada negara dan bangsa. 

Islam sendiri tidak melarang umatnya untuk 
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melakukan perubahan secara bertahap dalam 
memecahkan setiap permasalahan yang pelik. Cara 
ini pernah ditempuh Islam ketika mulai 
mengharamkan riba, khamar, dan lainnya. Dalam hal 
ini yang terpenting adalah tekad dan kemauan 
bersama, apabila tekad itu telah bulat maka jalan pun 
akan terbuka lebar. Setiap muslim yang mempunyai 
kepedulian akan hal ini hendaklah bekerja dengan 
hatinya, lisannya, dan segenap kemampuannya 
melalui berbagaisarana yang tepat untuk 
mengembangkan sistem perekonomian kita sendiri, 
sehingga sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebagai contoh perbandingan, di dunia ini 
terdapat beberapa negara yang tidak 
memberlakukan sistem riba, yaitu mereka yang 
berpaham sosialis. Di sisi lain, apabila kita melarang 
semua muslim bekerja di bank, maka dunia 
perbankan dan sejenisnya akan dikuasai oleh orang- 
orang non muslim seperti Yahudi dan sebagainya. 
Pada akhirnya, negara-negara Islam akan dikuasai 
mereka. 

Terlepas dari semua itu, perlu juga diingat bahwa 
tidak semua pekerjaan yang berhubungan dengan 
dunia perbankan tergolong riba. Ada di antaranya 
yang halal dan baik, seperti kegiatan perpialangan, 
penitipan dan sebagainya. Bahkan boleh dibilang 
sebenarnya tidak terlalu banyaktransaksiyang 
termasuk haram. 

Oleh karena itu, tidak mengapalah seorang muslim 
menerima pekerjaan tersebut --meskipun hatinya 
tidak rela-- dengan harapan tata perekonomian akan 
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mengalami perubahan menuju kondisi yang diridhai 
agama dan hatinya. Hanya saja, dalam hal ini 
hendaklah ia melaksanakan tugasnya dengan baik, 
hendaklah menunaikan kewajiban terhadap dirinya 
dan kepada Allah beserta umatnya sambil 
menantikan pahala atas kebaikan niatnya. 

Sesungguhnya setiap orang memperoleh apa yang 
ia niatkan. (HR Bukhari) 

Selain itu para fuqaha sering mengenalkan kita 
istilah darurat. Kondisi inilah yang mengharuskan 
Anda menerima pekerjaan tersebut sebagai sarana 
mencari penghidupan dan rezeki, sebagaimana 
firman Allah SWT: 

Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas maka tidak ada 
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. '(QS AT 
Baqarah: 173) 

Dalil ini memberikan syarat darurat untuk 
membolehkan seseorang memakan harta yang 
haram. Dan hal darurat itu harus disesuaikan dengan 
kadarnya. 

Bila Anda punya kesempatan besar untuk 
mendapatkan job lain yang lebih bersih dan halal, 
tentu sebaiknya anda segera pindah. Namun bila 
anda tidak terlalu mudah untuk mendapatkan job 
lain, janganlah berhenti dulu. Sebab anak istri anda di 
rumah wajib diberikan nafkah oleh kepala keluarga. 
Kalau anda berhenti kerja begitu saja, sambil 
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mengabaikan nafkah anak istri, tentu anda jauh lebih 
berdosa. Jadi sementara ini tetaplah dulu bekerja di 
sana, sambil mencari dan menunggu kesempatan 
untuk berhenti. 

C. Jual Beli Kredit 

Jual-beli secara kredit ada yang halal dan ada yang 
haram, tergantung sejauh mana segala ketentuan 
dan persyaratan yang dijalankan. 

Al-Qaradawi dalam buku Al-Halalu wa Al-Haram fil 
Islam mengatakan bahwa menjual kredit dengan 
menaikkan harga diperkenankan. Rasulullah SAW 
sendiri pernah membeli makanan dari orang Yahudi 
dengan tempo untuk nafkah keluarganya. 

Ada sementara pendapat yang mengatakan 
bahwa bila si penjual itu menaikkan harga karena 
temponya, sebagaimana yang kini biasa dilakukan 
oleh para pedagang yang menjual dengan kredit, 
maka haram hukumnya dengan dasar bahwa 
tambahan harga itu berhubung masalah waktu dan 
itu sama dengan riba. 

Tetapi jumhur (mayoritas) ulama membolehkan 
jual-beli kretdit ini, karena pada asalnya boleh dan 
nash yang mengharamkannya tidak ada. Jual-beli 
kredit tidak bisa dipersamakan dengan riba dari segi 
manapun. Oleh karena itu seorang pedagang boleh 
menaikkan harga menurut yang pantas, selama tidak 
sampai kepada batas pemerkosaan dan kezaliman. 

Kalau sampai terjadi demikian, maka jelas 
hukumnya haram. Imam Syaukani berkata: "Ulama 
Syafi'iyah, Hanafiyah, Zaid bin Ali, dan Jumhur 
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berpendapat boleh berdasar umumnya dalil yang 
menetapkan boleh. Dan inilah yang kiranya lebih 
tepat." 

1. Hukum 

a. Halal 

Jual-beli secara kredit yang memenuhi segala 
ketentuan yang disyaratkan, hukumnya dibolehkan 
dalam syariat Islam. 

Contoh kredit yang halal misalnya dalam 
pembelian sepeda motor. Budi membutuhkan 
sepeda motor. Di showroom harganya dibanderol 12 
juta rupiah. Karena Budi tidak punya uang tunai 12 
juta rupiah, maka Budi meminta kepada pihak Bank 
untuk membelikan untuknya sepeda motor itu. 
Sepeda motor itu dibeli oleh Bank dengan harga 12 
juta rupiah tunai dari showroom, kemudian Bank 
menjualnya kepada Budi dengan harga lebih tinggi, 
yaitu 18 juta rupiah. 

Kesepakatannya adalah bahwa Budi harus 
membayar uang muka sebesar 3 juta rupiah, dan 
sisanya yang 15 juta dibayar selama 15 kali tiap bulan 
sebesar 1 juta rupiah. Transaksi seperti ini 
dibolehkan dalam Islam, karena harganya tetap (fix), 
tidak ada bunga atas hutang. 

2. Haram 

Dan jual-beli secara kredit hukumnya menjadi 
haram dan terlarang apabila ada ketentuan atau 
persyaratan yang dilanggar. 

Dalam contoh di atas, kesepakatan yang haram 


muka | daftar isi 



Halaman 55 dari 65 


misalnya Budi tidak membeli motor dari pihak Bank, 
tetapi pinjam uang sebesar 12 juta rupiah. Kewajiban 
Budi adalah membayar cicilan sebesar 1 juta tiap 
bulan sebanyak 12 kali, tapi masih dikenakan lagi 
bunga atas sisa hutangnya. 

Misalnya pada cicilan bulan pertama, Budi 
membayar 1 juta rupiah. Maka sisa hutang Budi 
kepada Bank tinggal 11 juta. Untuk itu Budi 
dikenakan charge sebesar 2% dari sisa hutang, yaitu 
2% x 11.000.000 = 220.000. 

Pada cicilan bulan kedua, Budi membayar lagi 1 
juta rupiah. Maka sisa hutang Budi tinggal 10 juta. 
Untuk itu Budi dikenakan charge 2% x 10.000.000 = 
200.000. Dan begitulah seterusnya sampai 15 bulan. 

Transaksi seperti ini adalah riba, karena kedua 
belah pihak tidak menyepakati harga dengan pasti, 
tetapi harganya tergantung dengan besar bunga dan 
masa cicilan. Yang seperti ini jelas haram. 

a. Menangguhkan Pembayaran Dengan Fee 

Dalam kasus dimana pembeli tidak mampu untuk 
melunasi hutangnya, sering terjadi penangguhan 
pelunasan dengan konsekuensi denda berupa fee. 

Praktek ini tidak dibenarkan dalam syariat Islam, 
karena sesungguhnya itulah wujud asli dari praktek 
riba yang diharamkan, yaitu menambahan harga atas 
penundaan pembayaran. 

b. Pemaksaan 

Di antara bentuk-bentuk jual-beli kredit yang 
diharamkan adalah pemaksaan, dimana salah satu 
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pihak memaksakan suatu harga tanpa bisa ditolak 
oleh pihak lainnya. Dalam hal ini Rasulullah SAW 
bersabda : 



Sesungguhnya jual-beli itu harus dengan 
keikhlasan kedua-belah pihak. 

b. Menjual Lagi Kepada Penjual 

Dalam kasus tertentu terkadang jual-beli secara 
kredit ini seringkali dijadikan sebuah alibi untuk 
melakukan transaksi lain yang sesungguhnya 
diharamkan. Misalnya A menjual sepeda motor 
dengan harga 22 juta kepada B secara kredit. 
Sehinggat tercata bahwa B punya hutang kepada A 
senilai 22 juta. Lalu B menjual kembali sepeda motor 
itu kepada A dengan tunai seharga 15 juta. Maka A 
menyerahkan uang tunai kepada B uang tunai 
sebesar 15 juta. 

Padahal yang sebenarnya terjadi, B pinjam uang 15 
juta kepada B dan B harus membayar pokok hutang 
15 juta itu plus bunganya sebesar 7 juta, sehingga 
nilai totalnya menjadi 22 juta. Akad ini adalah akad 
akal-akalan memanfaatkan jual-beli secara kredit. 
Bukti bahwa cara jual-beli akal-akalan adalah bahwa 
sepeda motor yang katanya diperjual-belikan itu 
ternyata hanya fiktif saja, tidak pernah diperjual¬ 
belikan secara sesungguhnya. 

2. Perbedaan Harga 

Khusus tentang adanya sebagain pendapat yang 
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mengharamkan jual-beli kredit karena dianggap riba 
lantaran ada dua harga yang berbeda, maka Penulis 
akan jelaskan lebih dalam tentang hal itu. 

a. Harga Boleh Berbeda 

Sering muncul pertanyaan, apakah boleh 
membedakan harga jual karena adanya 
penangguhan pembayaran? Bukankah hal itu sama 
dengan riba? Sebab pembungaan hutang itu terjadi 
karena penangguhan pembayaran, sehingga 
bunganya menjadi berlipat-lipat. 

Jual-beli secara kredit ini memungkinkan pembeli 
untuk menangguhkan pembayaran. Dan untuk 
penangguhan itu dibenarkan bagi penjual untuk 
menjual dengan harga yang lebih tinggi dari harga 
yang dibayar tunai. 

Sebenarnya, pada prinsipnya seorang penjual 
berhak menetapkan harga jual dari barangnya 
berapa pun nilainya, asalkan bukan merupakan 
bentuk monopoli dan juga disetujui oleh pembeli. 
Dan penjual juga berhak untuk menjual sebuah 
produk yang sama dengan harga berbeda dengan 
berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain : 

b. Pembelinya Berbeda 

Boleh mejual barang yang sama dengan harga 
yang berbeda bila pembelinya yang berbeda. 
Misalnya, sebungkus nasi rames pakai lauk tempe 
dan krupuk dijual kepada mahasiswa dengan harga 
lima ribu rupiah. Tetapi kepada pegawai kantoran 
dijual dengan harga enam ribu rupiah. Begitu juga 
harga tiket bus kota, biasanya berbeda antara harga 
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pelajar dengan harga untuk umum. Harga 
pendaftaran seminar untuk mahasiswa juga berbeda 
untuk umum. Harga tiket pesawat untuk anak-anak 
lebih murah dari pada harga untuk orang dewasa, 
padahal anak-anak itu tetap mendapat satu kursi 
seperti layaknya orang dewasa. 

c. Tempatnya Berbeda 

Penjual juga berhak menjual produk yang sama 
dengan harga yang berbeda di tempat yang berbeda. 
Misalnya, nasi rames tadi dijual lima ribu rupiah, 
karena tempatnya di warung tenda. Tetapi begitu 
masuk ke Mal, harganya jadi sepuluh ribu rupiah. 

Harga semangkuk bakso di warung pojok hanya 8 
ribu perak dengan rasa yang enak. Sementara harga 
semangkuk bakso di dalam tempat wisata elite bisa 
naik jadi 20 ribu dengan rasa yang biasa-biasa saja. 

d. Jumlah Barangnya Berbeda 

Di pasar Tenabang Jakarta, sudah menjadi 
kebiasaan kalau kita beli pakaian hanya satu stel akan 
berbeda harganya dengan bila barang itu selusin atau 
sekodi. Harga tiket pesawat ke luar negeri untuk 
sekali jalan (one way) biasanya akan jatuh lebih 
mahal dari pada kita beli untuk pulang pergi (return). 

e. Waktu Pembayarannya Berbeda 

Maka tidak salah juga bila harganya berubah lebih 
mahal bila pembayarannya ditangguhkan. Misalnya 
nasi rames itu dijual seharga lima ribu rupiah kalau 
dibayar secara tunai. Tetapi kalau membayarnya 
akhir bulan, maka harganya ditetapkan menjadi 
enam ribu rupiah.Maka yang menjadi prinsip adalah 
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harga harus disepakati di awal, meski pun boleh jadi 
tidak seragam. 

f. Harga Tidak Boleh Berubah 

Apabila kedua belah pihak telah menyepakati 
harga atas suatu barang atau jasa, namun disepakati 
pembayarannya ditangguhkan, maka yang tidak 
boleh dilanggaradalah perubahan harga karena maju 
mundurnya pembayaran. 

Sebagai contoh sederhana, katakanlah dalam jual- 
beli rumah, telah ditetapkan bahwa harga rumah 100 
juta bila dibayar tunai dan 150 juta bila dibayar dalam 
tempo 5 tahun. Maka tidak boleh diterapkan sistem 
perhitungan bunga apabila pelunasannya mengalami 
keterlambatan sebagaimana yang sering berlaku. 

3. Hadits Larangan Dua Akad Dalam Satu Transaksi 

Ada sebagian kalangan yang mengharamkan akad 
kredit ini dengan alasan bahwa akad kredit termasuk 
ke dalam transaksi dua akad dalam satu transaksi, 
atau yang lebih dikenal dengan istilah baitaini fi 
bai'atin. Dan hal itu diambil dari larangan Nabi SAW 
dalam beberapa hadits berikut: 

(jc- ^Lujj 4lll 4lll 

"Dari Abdurrahman dari Abdullah bin Mas'ud dari 
ayahnya ia berkata , "Rasulullah SAW melarang dua 
akad dalam satu transaksi." (HR. Ahmad) 

Ajl.u ^3 4lSl ^ L-o M 

Dari Abu Hurairah r. a ia berkata , "Rasulullah SAW 
melarang dua jual beli dalam satu transaksi." (HR. 
Ahmad) 
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Memang benar bahwa Para ulama secara umum 
sepakat bahwa hukum bo'iotoin fi bai'ah adalah 
dilarang berdasarkan hadits-hadits yang sudah 
dijelaskan di atas yang secara eksplisit menyatakan 
larangan terhadap hal tersebut. Namun mereka 
berbeda pendapat dalam menafsirkan maksud dari 
istilah ba'iatain fi bai'ah itu sendiri. Setidaknya ada 
tujuh penafsiran istilah Ba'iatain fi Bai'ah menurut 
para ulama : 

a. Penafsiran Pertama 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan ba'iatain fi bai'ah adalah jual beli 
barang dengan dua pilihan harga, harga tunai dan 
harga kredit di mana harga kredit lebih mahal dari 
pada harga tunai. Di antara yang berpendapat 
demikian ialah Sammak, perawi hadits larangan 
ba'iatain fi bai'ah. Menurut tafsiran ini, menjual 
barang dengan harga kredit yang lebih mahal dari 
harga tunai adalah terlarang. 

b. Penafsiran Kedua 

Tafsiran kedua ini hampir mirip dengan yang 
pertama hanya saja dalam penafsiran kedua ini 
penjual dan pembeli sama-sama tidak menentukan 
harga mana yang diambil, apakah harga tunai atau 
harga kredit kemudian keduanya berpisah begitu saja 
padahal akad jual beli sudah terjadi. Di antara ulama 
yang berpendapat dengan tafsiran kedua ini di 
antaranya Abu 'Ubaid, ats-Tsauri, lshaq, ulama 
malikiyyah dan hanabilah. 

c. Penafsiran Ketiga 
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Yang dimaksud bo'iotoin fi bai'ah menurut 
penafsiran ketiga adalah jual beli satu barang dengan 
dua harga (contoh: saya jual barang ini dengan salah 
satu dari dua harga: satu dinar atau seekor kambing), 
atau menawarkan salah satu dari dua barang dengan 
satu harga (contoh: saya jual seekor kambing atau 
sepotong pakaian dengan harga satu dinar). Hal ini 
dilarang karena ada ketidakjelasan harga mana atau 
barang mana yang akan diambil. Penafsiran ini 
adalah pendapat Imam Malik dan al-Baji. 

d. Penafsiran Keempat 

Menurut Ibnu al-Qayyim yang dimaksud dengan 
bo'iotoin fi bai'ah adalah bai' al-'inah, yaitu jual beli 
kamuflase dengan tujuan untuk mendapatkan 
pinjaman berbunga. Contohnya, A menjual barang 
kepada B seharga seratus ribu dicicil selama sebulan, 
dengan syarat setelah itu barang tersebut langsung 
dijual kembali kepada A dengan harga delapan puluh 
ribu secara tunai. 

e. Penafsiran Kelima 

Imam Syafi'i juga menafsirkan makna bo'iotoin fi 
bai'ah maksudnya adalah mensyaratkan jual beli 
dalam jual beli (contoh: saya jual mobil ini kepada 
bapak, dengan syarat bapak jual motor bapak kepada 
saya dengan harga sekian). 

f. Penafsiran Keenam 

Penafsiran ini mirip dengan yang kelima, hanya 
saja yang disyaratkan bukan hanya jual beli saja tapi 
termasuk hal-hal lain seperti pemanfaatan barang 
(contoh: saya jual rumah ini sekarang dengan syarat 
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saya tempati dulu rumahnya selama sebulan). 
Penafsiran ini adalah pendapat kalangan Al- 
Hanafiyyah. 

Dari ketujuh penafsiran di atas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas ulama menafsirkan boi'otoin fi 
ba'iah bahwa maksudnya adalah jual beli satu barang 
dengan dua harga sekaligus yaitu harga tunai dan 
harga kredit, di mana harga kredit lebih mahal dari 
harga tunainya. Namun jika terjadi tawar-menawar 
sehingga pembeli menentukan harga mana yang dia 
ambil -apakah harga tunai atau harga kredit—maka 
tidak termasuk ke dalam kategori boi'otoin fi 
ba'iah.[9] Jual-beli semacam ini dilarang karena ada 
unsur gharar (Ketidakjelasan) dalam harga barang. 

D. Memanfaatkan Kartu Kredit 

Berbelanja menggunakan kartu kredit bisa saja 
hukum haram, kalau sampai harus bayar bunga, 
tetapi kalau bisa terhindar dari bunga, maka 'illat 
keharamanya tidak ada dan hukumnya kembali ke 
hukum asalnya, yaitu halal. 

1. Hukumnya Haram 

Namun karena yang terjadi umumnya dalam 
prakten sehari-hari ketika masyarakat menggunakan 
kartu kredit selalu terkena bunga yang ribawi, maka 
kita sebut saja bahwa hukum penggunaan kartu 
kredit ini asalnya adalah haram. 

Alasannya, karena dari hampir semua kasus yang 
selalu terjadi, ternyata hampir setiap pengguna kartu 
kredit pasti akan terkena bunga. Sebab umumnya 
mereka tergiur untuk berhutang dan tidak berusaha 
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untuk melunasinya segera, sehingga lewat dari 
tanggal jatuh tempo. 

2. Hukumnya Halal 

Namun kalau klien menggunakan kartu kredit 
dengan hati-hati, begitu jatuh tanggal penagihan dia 
segera melunasi 100% semua hutangnya, maka 
umumnya perusahaan yang mengeluarkan kartu 
kredit tidak mengenakan bunga apapun alias tanpa 
bunga. 

Syaratnya, pembayaran dilunasi 100% segera 
setelah tanggal penagihan dan sebelum tanggal jatuh 
tempo. 

Sebagimana kita ketahui bahwa ada istilah tanggal 
tagihan dan tanggal jatuh tempo. Tanggal tagihan 
adalah tanggal dimana tagihan selama 1 bulan 
terakhir dicetak dan dikirimkan kepada klien. 
Sedangkan tanggal jatuh tempo adalah batas waktu 
pembayaran tagihan kartu kredit. Tanggal tagihan 
dan tanggal jatuh tempo biasanya memiliki selisih 
waktu antara 10 hingga 20 hari. 

Maka agar kita tidak terbawa dengan traksaksi 
ribawi yang merupakan dosa besar, kalau tetap harus 
pakai kartu kredit dalam berbelanja, maka bayarkan 
semua hutang tanpa kecuali setiap datang tagihan. 
Usahakan jangan sampai ada hutang yang 
mengendap melewati tanggal jatuh tempo. 

Sebab kelalaian ini otomatis melahirkan hutang 
berbunga. Dan sekaligus juga membuka pintu dosa 
besar, yaitu riba nasi'ah, yang dosa sama dengan 
berzina bersama ibu kandung sendiri. 
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Semoga kita selalu dilindungi Allah SWT dari dosa- 
dosa yang tidak kita ketahui dan dosa-dosa yang kita 
ketahui. Dan semoga Allah SWT selalu menambah 
ilmu kita, khususnya ilmu tentang halal haram dalam 
bermuamalat. Amien. 
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A. Pendahuluan 

1. Antara Hadits dan Al-Quran 

Ketika Rasulullah SAW mewasiatkan Al-Quran dan 
Hadits sebagai dua perkara yang selama kita 
berpegang pada keduanya maka kita tidak akan 
tersesat, banyak orang mengira bahwa kedudukan 
Al-Quran dan Hadits itu sejajar dan equal. Padahal 
meski sama-sama sebagai sumber ajaran Islam, 
namun antara keduanya ada beberapa perbedaan : 

a. Hadits Belum Ditulis di Masa Kenabian 

Di masa kenabian justru Rasulullah SAW sendiri 
yang melarang untuk menuliskan hadits-hadits 
tentang Beliau. Hal itu biar jangan terjadi iltibas atau 
tercampurnya antara Al-Quran dan Hadits. 

Tiap kali ayat Al-Quran turun, Nabi SAW 
menugaskan beberapa orang untuk menulis wahyu 
secara khusus, seperti Zaid bin Tsabin, Ubay bin 
Ka'ab dan lainya. Namun untuk hadits memang tidak 
ada pencatatan. 

Oleh karena itu hadits-hadits itu sampai kepada 
kita lewat jalur hafalan dan bukan tulisan. Barangkali 
itu pula sebabnya para ulama ahli hadits itu 
kemudian digelari dengan al-hafizh yang bermakna 
penghafal hadits. 

b. Hadits Tidak Dapat Jaminan Penjagaan 

Berbeda dengan Al-Quran yang dapat jaminan 
penjagaan dari Allah, maka hadits-hadits nabawi 
memang tidak mendapatkan fasilitas seperti itu. 

aJ 613 ;sili i%j i\ 

Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Cluran dan 
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Kami pula yang akan menjaganya. (QS. Al-Hijr: 9) 

Namun bukan berarti hadits ini Allah biarkan 
hilang begitu saja. Penjagaan terhadap hadits 
memang tidak dilakukan lewat mukjizat yang ghaib, 
namun lewat cara yang lebih logis dan ilmiyah serta 
masuk akal. 

2. Ilmu Kritik Hadits 

Maka dari umat Islam sendiri kemudian muncul 
ilmu kritik hadits Kritik disini maksudnya 

bukan kita menolak hadits nabawi, melainkan kita 
harus bisa memilah mana hadits yang asli dan mana 
yang palsu. Selain itu juga untuk membedakan 
manakah yang jalur periwayatannya kuat dan sehat 
atau sebaliknya. 

Orang yang bisa disebut sebagai tokoh yang 
menjadi peletak dasar ilmu kritik hadits ini tidak lain 
adalah Al-lmam Asy-Syafi'i rahimahullah (w. 204 H). 
Kemudian dilanjutkan oleh murid-murid beliau yang 
selain ahli fiqih juga ahli hadits. 

Para ulama hadits tidak sekedar memutuskan 
perkara berdasarkan apakah hadits ini shahih atau 
tidak shahih, tetapi masih ada banyak perangkat lain 
yang harus digukanan, sebagaimana sudah dirinci 
oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Ar-Risa la h. Maka yang 
bisa dengan mudah melakukannya tidak lain adalah 
para fuqaha. 

3. Ilmu Memahami Hadits 

Untuk itu menarik kita perhatikan statemen dari 
Ibnu Hajar al-Haitami as-Syafi'i (w. 974 H) menukil 
perkataan Ibnu Uyainah (w. 198 H): 

glg.a.aU Sij 4 Jl^o 
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Hadits itu bisa jadi menyesatkan kecuali fuqaha'. 

Ibn Wahab (w. 197 H) salah seorang murid dari 
Imam Malik bin Anas (w. 179 H) pernah suatu ketika 
berkata: 

4A)I 139-11 (j-C- fb>- b> dfi Oi (jiil CScS C^lgJ d-JJlj lillLo 

4j (J-ojo 4j1c 

Kalau saja saya (Ibnu Wahab) tidak bertemu dengan 
Imam Malik (w. 179 H) dan al-Laits bin Saad (w. 175 
H), maka celakalah saya. Dahulu saya menyangka 
segala sesuatu yang datang dari Nabi itu pasti harus 
diamalkan. 

Tidak semua hadits shahih bisa langsung 
diamalkan begitu saja secara apa adanya, tetapi 
harus dilihat dari beberapa aspek. Di antara 
penyebab hadits shahih tidak bisa diamalkan secara 
lahiriyah adalah karena hal-hal berikut: 


■ Bukan sunnah tasyri'iyah 

■ Hadits itu sudah mansukh 

■ Ada Perbedaan konteks 

■ Hadits itu tidak ada kaitannya 

■ Adanya hadits lain yang juga shahih 

■ Sisi sastra dan gaya bahasa 

■ Adanya 'illat tertentu 


B. Bukan Sunnah Tasyri’iyah 
1. Khutbah Pakai Tongkat 


la aWI (J ydj L^a IAIjI lllala 

p j! I IfiS' 
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Kami menetap di Madinah beberapa hari 
menyaksikan pelaksanaan Jumat bersama Rasulullah 
saw. Beliau Saw berdiri pada hari Jumat bersandar 
dengan tongkat atau busur panah lalu memuji Allah 
dan menyanjungNya.[HR. Abu Daud) 


Imam An Nawawi mengatakan bahwa hadits ini 
hukumnya adalah Hasan. 1 Juga hadits yang terdapat 
dalam Mushannaf Abdurrazzaq dan Sunan Al 
Baihaqi: 


4&I (J ybj jlS^I I oJLi I<JlJ ^1 

j; (Jli ^1 p C. dks-j- lij 


Dari Ibnu Juraij ia berkata: aku bertanya kepada 
Atha': Adakah Rasulullah Saw. berdiri ketika 
menyampaikan khutbah dengan memegang 
tongkat? Atha' menjawab: ",Benar , beliau benar- 
benar bersandar pada tongkatnya". (HR. Abdur 
Razzag dan Al Baihagi) 

Al-lmam Asy-Syafi'i bahkan tidak menyebutnya 
sunnah, hanya saja beliau menyebutkan suka kalau 
khutbah untuk berpegangan pada sesuatu. 

gui i(j-oJ i^u>l 

Saya suka bagi yang khutbah untuk berpegangan 
pada sesuatu. 2 

2. Kayu Siwak 


1 Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 4 hlm. 526 

2 Al-Um, jilid 1 hlm. 272 
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JS"ijljJtJb ^jJ»l ^glp j! SfjJ 


Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku 
pastilah aku perintahkan mereka untuk menggosok 
gigi setiap berwudhu'. (HR. Ahmad) 

Bersiwak atau gosok giginya memang sunnah yang 
sudah disepakati. Namun penggunaan kayu siwak 
atau lebih tepatnya batang ara' bukanlah sunnah 
yang bersifat tasyri'iyah. 

3. Cebok Pakai Batu 


c -'s s ^ ^ f 


Jb-I Coso bl 


^ Ji 


*Ss- tSj£ 


Bila seorang kamu datang ke WC maka bawalah tiga 
buah batu karena Itu sudah cukup untuk 
menggantikannya. (HR. Abu Daud Baihagi dan 
Syafi'i) 

Ceboknya sudah disepakati kewajibannya oleh 
seluruh ulama. Tapi penggunakan batu dalam hal ini 
tidak masuk dalam keharusan yang bersifat syar'i. 

C. Hadits Mansukh 

1. Dihapuskannya Hadits Nikah Mut'ah 

Terkadang ada hadits yang shahih, bahkan 
termaktub di dalam dua kitab shahih, namun tidak 
boleh kita amalkan. Hal itu disebabkan bahwa Allah 
SWT telah menghapus hukumnya dan diganti dengan 
hukum yang baru. Padahal haditsnya masih ada dan 
masih kita temukan dalam kitab shahih. 

Contohnya adalah hadits yang membolehkan 
nikah mut'ah. Ternyata haditsnya shahih. 
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Abdullah berkata,"Kami perang bersama Rasulullah 
SAW dan kami tidak mengajak istri, kami 
berkata,"Apakah sebaiknya kita mengebiri?". 
Rasulullah SAW melarang kami melakukannya 
namun beliau mengizinkan kami untuk menikahi 
wanita dengan selembar pakaian (HR. Bukhari 
Muslim) 

Namun hadits di atas dihapus dan dinyatakan tidak 
lagi berlaku dengan hadits berikut ini : 



Bahwa Rasulullah SAW mengharamkan menikahi 
wanita secara mut'ah pada saat Perang Khaibar 

Hadis yang terakhir disebut adalah hadis yang 
disebut sebagai nasikh atau penghapus, sementara 
hadis yang pertama disebut mansukh atau yang 
dihapus. Hadis yang terakhir secara historis datang 
lebih akhir dibanding hadis yang sebelumnya. 

2. Kewajiban Mandi Usai Mandikan Jenazah 

Contoh lainnya adalah hadis tentang kewajiban 
mandi bagi seseorang yang mengantarkan dan 
membawa jenazah. 



Siapa yang memandikan jenazah maka dia wajib 
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mandi (janabah). (HR. Ibnu Majah) 

Sementara hadis yang menasankh atau 
menghapus kewajiban mandi karena habis 
memandikan mayat adalah hadis berikut: 



< K\ z' < ^ ' s 

cj 


jU o 



Tidak ada keharusan atas kalian untuk mandi karena 
memandikan jenazah. Apabila kalian memandikan 
jenazah, jenazah itu tidak najis, maka cukuplah 
kalian mencuci tangan kalian saja. 

3. Membunuh Peminum Khamar 

Contoh lain adalah perintah membunuh peminum 
khamar yang meminum khamar untuk keempat 
kalinya. Hadis itu berbunyi: 

* j s ' > ' s 

(3 SLp OU y^-\ C-J jZj AjA 

Orang yang minum khamar maka cambuklah , kalau 
masih minum juga untuk yang keempat kalinya, 
maka bunuhlah dia. 

Kemudian ada hadis lain yang menurut sejumlah 
ulama dinilai sebagai penghapus (nasikh), yakni hadis 
berikut ini : 



Kemudian didatangkan kepada Nabi SAW orang 
yang minum khamar untuk yang keempatkalinya, 
maka beliau mencambuknya dan tidak 
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membunuhnya. 


4. Haramnya Ziarah Kubur 

Berziarah ke kubur pada masa awal termasuk 
perbuatan yang haram dan terlarang, namun 
kemudian dihalalkan dan malah dianjurkan. 


■ / . ^ x jtK 'P 9- & t ^ s' ji X A* 

C-J-fljl c3y ojjbj C/' O-o 


Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah- 
kubur. Namun sekarang ketahuilah, hendaknya 
kalian berziarah kubur. Karena ia dapat 
melembutkan hati, membuat air mata berlinang, dan 
mengingatkan kalian akan akhirat namun jangan 
kalian mengatakan perkataan yang tidak layak 
ketika berziarah" (H R. Al-H aki m) 

5. Makanan Dibakar Api Batalkan Wudhu' 

Memakan makanan yang langsung dibakar dengan 
api di masa lalu termasuk perkara yang membatalkan 
wudhu 1 . Namun kemudian hukumnya dicabut dan 
tidak lagi berlaku, sehingga meski memakannya, 
tidak perlu memperbaharui wudhu 1 . 

/|g A&I JAioIwUP 

j&! I)J 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa di antara dua perkara 
terakhir dari Rasululllah SAW adalah meninggalkan 
wudhu oleh sebab memakan makanan yang 
langsung dibakar api. 

D. Perbedaan Konteks 
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Seringkali orang keliru memahami suatu hadits 
karena tidak paham kontek dan terjebak dengan teks 
yang bersifat normatif. Ada beberapa contoh hadits 
yang demikian, antara lain : 


1. Perintah Buang Hajat Menghadap ke Barat 

Ada perbedaan 'urf antara masa kehidupan Nabi 
SAW dengan 'urf di masa kita sekarang. Misalnya 
ketika Rasulullah SAW melarang kita menghadap 
kiblat ketika buang hajat dan malah memerintahkan 
kita menghadap ke Timur atau ke Barat, 
sebagaimana hadits berikut ini : 


l^jJ % aLjJI Jaili)I 



Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, 
janganlah menghadap ke arah kiblat dan jangan 
membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke Timur 
atau ke Barat. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Kalau hadits ini diterapkan di Madinah, maka 
hadits ini sesuai sekali, karena arah kiblat dari kota 
Madinah itu ke Selatan. Biar tidak menghadap kiblat 
atau membelakanginya, maka menghadapkah ke 
Timur atau ke Barat. 

Namun hadits ini menjadi kurang relevan ketika 
digunakan di negeri kita Indonesia, dimana justru 
arah kiblatnya menghadap ke Barat secara umum. 
Kalau beliau memerintahkan kita menghadap ke 
Barat, justru malah menghadap ke arah kiblat. 

2. Hujan di Luar Kota Madinah 

Saat terjadi kemarau panjang di Madinah, para 
shahabat mendatangi Nabi SAW agar beliau 
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meminta kepada Allah SWT menurunkan hujan. Lalu 
Allah SWT mengabulkan doa Nabi-Nya hingga hujan 
turun dengan lebatnya hingga tujuh hari tanpa henti. 
Maka kota Madinah banjir. Sehingga para shahabat 
mendatangi Nabi SAW sekali lagi untuk meminta 
beliau berdoa kepada Allah SWT mengatasi banjir itu. 
Maka Rasulullah SAW berdoa sebagai berikut: 


jjiy Jj> 14111 lllp *$\ 


Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan 
untuk merusak kami. Ya Allah, turunkanlah hujan ke 
dataran tinggi, gunung 2 , bukit 2 , perut lembah dan 
tempat tumbuhnya pepohonan (HR. Bukhari Muslim) 

Lafadz doa Nabi SAW ini sangat menarik, intinya 
meminta kepada Allah SWT agar tidak menurunkan 
hujan di tengah kota Madinah, tetapi hujannya di 
sekitaran luar kota Madinah. Untuk kasus di masa 
Nabi dan di daerah Madinah, rasanya doa ini sangat 
tepat. 

Akan tetapi kalau doa seperti ini diucapkan oleh 
warga DKI Jakarta, yakni agar tidak turun hujan di 
dalam kota Jakarta, tetapi di luar Jakarta seperti 
Bogor Puncak dan sekitarnnya, maka akan menjadi 
percuma saja. Sebab justru banjir di Jakarta ini 
kebanyakan terjadi karena banjir kiriman dari sekitar 
daerah penyangga Jakarta. 

3. Perintah Shalat Pakai Sepatu dan Sandal 

Di masa Nabi SAW ada kebiasaan yang kalau kita 
lihat di hari ini terasa cukup aneh, yaitu kebiasaan 
shalat di masjid Nabawi sambil mengenakan sepatu 
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dan sandal. Bahkan ada hadits yang secara eksplisit 
dimana beliau SAW memerintahkan para 
shahabatnya untuk mengenakannya, dengan 
menyebutkan alasannya, yaitu agar berbeda dengan 
tata cara ibadah atau shalatnya orang yahudi. 


Dari Syaddad bin Aus, d iba berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda/'Kalian harus berbeda dengan 
yahudi. Mereka tidak shalat dengan mengenakan 
sandal dan sepatu. (HR. Abu Daud) 


pju J15 ^I^2j ^uJl <jlS3 rjj ( j*Jl cJLA 


Said bin Yazid Al-Azdi berkata/'Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik/'Apakah dahulu Nabi SAW shalat 
dengan memakai sandal?". Beliau menjawab/'Ya". 
(HR. Bukhari) 

Kalau kita membaca secar lahiriyah hadits di atas, 
maka kita akan menarik kesimpulan terburu-buru 
bahwa shalat kita ini harus berbeda dengan shalat 
orang yahudi, yaitu harus memakai sandal atau 
sepatu. Sebab orang yahudi shalatnya justru tidak 
pakai sandal atau sepatu. 

Padahal selama ini umat Islam di seluruh dunia, 
termasuk di masjid Al-Haram Mekkah dan Masjid 
Nabawi di Madinah, tidak shalat kecuali dengan 
melepas sandal atau sepatu mereka. Lantas apakah 
selama ini kita telah keliru dan menyalahi perintah 
Nabi SAW? 

4. Haram Jual Air, Api dan Rumput 

Ada hadits yang kalau kita baca di hari ini, rasanya 
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kok aneh. Masak sih hadits melarang kita berjualan 
air, rumput dan api? 

Umat Islam itu bersekutu dalam tiga hal: air , rumput 
dan api. Dan harganya (memperjual-belikannya) 
haram(HR. Ahmad) 

Maka untuk itu kita perlu pahami realitas 
kehidupan di masa itu, dimana air tersedia dimana- 
mana, baik dari air hujan, air laut, air sumur, mata air 
dan lainnya. Sehingga di masa itu ada larangan bagi 
orang yang ingin menguasai air (baca : memonopoli) 
yang merupakan hak setiap orang. Kalau sampai ada 
yang melakukannya, dia telah melakukan kejahatan 
sosial. Oleh karena itu uang hasil penjualannya 
diharamkan. 

Larangan monopoli yang sama juga berlaku pada 
rumput dan api, dimana keduanya menjadi hajat 
hidup orang banyak. Kalau sampai dikuasai oleh 
segelintir orang, dimana untuk mendapatkannya 
harus dengan membayar, maka hal itu termasuk 
kejahatan. 

Larangan ini harus dipahami dalam kontek 
menguasai sumber-sumber air, rumput dan api yang 
akibatnya masyarakat jadi menderita. 

Namun hadits ini berarti mengharamkan bisnis air 
bersih. Juga tidak boleh dipahami halalnya mencuri 
air dari pipa saluran air berbayar. 

5. Ketemu Yahudi di Jalan 

Sebagian dari orang Yahudi di Madinah ada yang 
menjadi warga baik-baik, mentaati semua 
kesepatakan. Namun ada juga yang sifatnya kurang 
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terpuji dan sering berkhianat. 

Oleh karena itu hadits-hadits terkait yahudi cukup 
beragam dan kontennya berbeda-beda. Kadang ada 
hadits yang memerintahkan pada shahabat untuk 
menekan yahudi, seperti hadits seperti ini : 





Jangan mulai beri salam terlebih dahulu kepada 
orang yahudi atau nasrani. Bila kamu bertemu 
mereka di jalan , maka pepetlah ke pinggir (HR. 
Muslim) 

Namun harus dipahami bahwa perintah macam ini 
bukan merupakan default tata cara kita 
bermuamalah dengan semua jenis yahudi. Sebab 
sikap yahudi di Madinah bermacam-macam, ada 
yang jahat, tapi ada juga yang tidak jahat. 

6. Kepemilikan Tanah 

Di masa lalu kita masih menemukan banyak tanah 
kosong tak bertuan, yang dinamakan ardhan 
mayyitan. Dan urf-nya di masa itu, siapa yang 
menghidupkan tanah kosong tak bertuan, maka dia 
boleh menjadi pemiliknya. Dan memang Nabi SAW 
bersabda demikian : 


a'T ^ ^ „ £ 
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Siapa yang menghidupkan tanah yang mati j maka 
tanah itu menjadi miliknya. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 

Namun di masa sekarang ini, sudah tidak ada lagi 
tanah kosong tak bertuan. Kalau pun ada, tanah itu 
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dikuasai atau dimiliki oleh negara, sebagaimana 
diatur undang-undang yang berlaku di negara kita. 

Maka hadits ini tidak bisa lagi digunakan secara 
harfiyah sebagaimana di masa kenabian dulu. Sebab 
konteksnya sudah berbeda. 

Demikian juga dengan hadits berikut ini : 

d UsjU- 

Siapa yang membangun dinding padar pada 
sebidang tanah , maka tanah itu menjadi miliknya. 
(HR. Ahmad, Abu Dawud) 

Kalau makna harfiyah hadits ini digunakan di masa 
sekarang, insyaallah pelakunya ditangkap polisi dan 
masuk penjara bertahun-tahun. Sebab pelakunya 
telah menyerobot tanah milik orang lain yang bukan 
haknya. 

Dia tidak boleh berdalil dengan menggunakan 
hadits di atas, karena yang dimaksud membangun 
pagar di atas tanah itu bukan tanah milik orang, 
melainkan tanah kosong tak bertuan di masa lalu. 
Misalnya di padang pasir yang luas tak bertepi dan 
tak bertuan, silahkan saja kalau mau memiliki tanah 
itu. 

Tetapi setelah terbangun negara yang punya 
wewenang atas tanah milik negara, kita sudah tidak 
bisa lagi melakukannya, meski dengan dasar hadits 
nabawi. 

7. Menemukan Kambing Tersesat Jadi Milik Kita 

Kambing yang hilang dari kumpulannya, lalu 
kesasar masuk ke rumah kita, maka hukumnya di 
masa itu dianggap sudah bukan hak si pemilik lagi. 
Apalagi kalau sudah tidak ada lagi yang mengakuinya. 
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Karena seekor kambing sulit dikenali lagi kalau 
terpisah dari kerumunannya. Bahkan 
penggembalanya pun tidak bisa membedakannya, 
karena saking banyaknya kerumunan kambing. Dan 
biasanya tidak selalu dihitung jumlahnya. 

Maka ketentuan yang disepakati di masa itu, kalau 
sudah diumumkan di masjid tapi tidak ada yang 
mengakuinya, siapa yang menemukannya dialah 
yang jadi pemiliknya. Sebagaimana hadits berikut: 


jJJ j! j! Lcll 


Ambil kambing itu, karena kambing yang tersesat itu 
jadi milikmu, atau milik saudaramu atau dimakan 
serigala. (HR. Muslim) 

Namun ketika zaman berubah, hukum yang 
berlaku pun ikut berubah juga. Tidak bisa serta merta 
kambing yang masuk halaman kita langsung kita 
sembelih hanya karena keliru memahami konteks 
haditsnya. 

E. Hadits Yang Bukan Pada Tempatnya 

Kadang ada hadits yang shahih dari segi sanad dan 
disepakati keshahihannya oleh seluruh ulama. 
Namun dalam penggunaannya ternyata keliru. 

1. Shalat Tarawih 

Salah satu contoh kasus yang seperti ini adalah 
tentang berapa jumlah rakaat tarawih. Kita tidak 
mendapatkan hadits shahih yang menjelaskan 
berapa rakaat shalat tarawih yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW yang hanya dilakukan selama tiga 
malam itu. 
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Dori Aisyoh radhiyallahu ’anhu sesungguhnya 
Rasulullah SAW pada suatu malam pernah 
melaksankan shalat kemudian orang-orang shalat 
dengan shalatnya tersebut , kemudian beliau shalat 
pada malam selanjutnya dan orang-orang yang 
mengikutinya tambah banyak kemudian mereka 
berkumpul pada malam ke tiga atau keempat dan 
Rasulullah SAW tidak keluar untuk shalat bersama 
mereka. Dan di pagi harinya Rasulullah SA W berkata, 
"Aku telah melihat apa yang telah kalian lakukan dan 
tidak ada yang menghalangiku untuk keluar (shalat) 
bersama kalian kecuali bahwasanya a kau khawati 
bahwa shalat tersebut akan difardukan." Rawi hadits 
berkata, "Hal tersebut terjadi di bulan Ramadhan." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Ada hadits yang shahih terkait dengan hal ini yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah 
radhiyallahuanda yang dishahihkan oleh Al-Bukhari 
dan Muslim. Sehingga statusnya adlaah hadits yang 
muttafaq alaihi. 

^ip ayS' Sj jJ jJj jlT j» ; oJUi 
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Dari Aisyah rahiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW tidak pernah menambah lebih dari 
11 rakaat shalat di bulan Ramadhan atau di luar 
bulan Ramadhan. Beliau shalat 4 rakaat , jangan 
ditanya tentang kebagusan dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat 4 rakaat lagi dan jangan juga 
ditanya tentang kebagusan dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat 3 rakaat. (HR. Bukhari) 

Namun meski hadits ini shahih dan jelas sekali 
menyebutkan berapa jumlah rakaatshalat malamnya 
Rasulullah SAW, yaitu 11 rakaat, nampaknya para 
ulama tidak berfatwa bahwa shalat tarawih itu 11 
rakaat. Kebanyakan mereka khususnya empat 
mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah 
dan Al-Hanabilah menyebutkan bahwa shalat 
tarawih itu 20 rakaat. Berikut petikan fatwa mereka : 

Mazhab Al-Hanafiyah 

As-Sarakhsi (w.483 H.), salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Al- 
Mabsuth sebagai berikut: 

13 JJtC I Ajdf) (jjiyJLc Igj ls 

Maka sesungguhnya shalat tarawih itu sebanyak 20 
rakaat selain witir menurut kami. 

Al-Kasani (w.587 H.), salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Badai'iu- 
Shanai' f i Tartibisy-Syarai' sebagai berikut: 

JS" oUjJuA) (j 4j*ff) 1&jU_9 L 0 I 3 
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Dan adapun bilangan rakaat tarawih adalah 
sebanyak 20 rakaat dalam 10 kali salam, dengan 5 
kali istirahat (berhenti sejenak), pada setiap dua 
salam terdapat satu kali istirahat. Dan ini menurut 
kebanyakan para ulama. 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Fathul 
Qadir sebagai berikut: 

(_j 4_*if) 5 yh£- (_5Jo-l 4 Jl^o (jlyh^oj ^Ll 9 (jl 4JS"IJ.& ya 

c-LflijiJI 4Ju-o jjJ jTajS- ... jJuJ 45>jj /oj 4_1_*_9 4_cLo^>- 

^3^JU_xxj | t_ )Uj ys fjJ 1 £■ 1 44_±xj^ ^Jkj_*xxJ Lc 4_)^i3^ 

Kesimpulan dari semua dalil ini bahwa giyam 
Ramadhan sunnah 11 rakaat berjamaah yang 
dikerjakan Rasulullah SAW kemudian ditinggalkan 
karena udzur tertentu. Sedangkan menjadi 20 rakaat 
adalah sunnah khulafaurrasyidin. Sabda beliau 
SAW/'Kalian harus berpegang pada sunnah 
khulafaurrasyidin, menjadi adalah anjuran untuk 
mengikuti sunnah mereka. 

Az-Zaila'i (w.743 H.), salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Tabyin Al- 
Hagaig Syarah Kanzu ad-Dagaig sebagai berikut: 

y ^I fy c-1 OjL o-4_t4)4 _xSj tl )y y 

Dan disunahkan pada bulan Ramadhan untuk shalat 
20 rakaat dengan 10 salam yang dilakukan setelah 
shalat isya, sebelum witir. 

Ibnu Abdin (w.1252 H.), salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Radd Al- 
Muhtar 'ala Ad-dur Al-Mukhtar sebagai berikut : 
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Dan tarawih itu 20 rakaat adalah pendapat jumhur 
dan itulah yang diamalkan orang-orang baik di Timur 
ataupun di Barat. 

Mazhab A-Malikiyah 

Ad-Dardir (w.1241 H.), salah satu ulama mazhab 
Al-Malikiyah menuliskan di dalam kitabnya Asy- 
Syarhu Ash-Shaghir sebagai berikut: 

(JS" (jja c-LiuJl Jjo 4_*5 'j (jjiyJLc 

Dan shalat Tarawih di Ramadhan 20 rakaat setelah 
shalat Isyadengan salam tiap dua rakaat , di luar 
shalat syafa' dan witir. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah 

An-Nawawi (w. 676 H.), salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah menuliskan di dalam kitabnya AT 
Majmu' syarah ATMuhadzdzab sebagai berikut: 

^-ZiuO 4jbf) (jL^ jI sloJbJl ^LoJ>-b 4Ju-0 

AcLo^s-J oLoj-L-uJ 

Shalat tarawih hukumnya sunah menurut ijma 
ulama, dan menurut kami shalat itu 20 rakaat dalam 
10 kali salam. Boleh dilakukan sendiri-sendiri 
ataupun berjamaah. 

Zakaria Al-Anshari (w.926 H.), salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah menuliskan di dalam kitabnya 
Asna ATMathalib Syarah Raudhah ATMathalib 
sebagai berikut: 

Shalat tarawih adalah sebanyak 20 rakaat , dengan 
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10 salam yang mana dilakukan pada setiap malam 
dibulan Ramadhan. 

Ibnu Hajar Al-Haitami (w.974 H.), salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah menuliskan di dalam kitabnya 
Tuhfatul Muhtaj sebagai berikut: 

Oji j - m £- ibJ-oJl Jjfcl joJ jl 

4JlC 4i)l j-oX- (yaj (_j ILa$" 4 j*5; 

Sesungguhnya shalat tarawih disunahkan untuk 
dikerjakan secara berjamaah, dan menurut kita 
selain penduduk Madinah bilangannya adalah 20 
rakaat sebagaimana diterapkan pada zaman umar. 

Mazhab A-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w.620 H.), salah satu ulama 
mazhab Al-Hanabilah menuliskan di dalam kitabnya 
Al-Muhgni sebagai berikut: 

4Ju^> jou (jjl j-thS- (jl^XOJ j-g-Ai ^b-93 

0Ji5^o 

Dan shalat malam pada bulan Ramadhan sebanyak 
20 rakaat , yaitu shalat tarawih, dan hukumnya 
adalah sunah muakkadah (sunah yang sangat 
dianjurkan). 

Al-Mardawi (w.885 H.), salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah menuliskan di dalam kitabnya Al-lnshaf 
f i Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf sebagai berikut: 

Dan yang shahih menurut madzhabnya bahwa shalat 
tarawih lebih utama daripada shalat sunah lainnya, 
dan shalatnya sebanyak 20 rakaat. 

2. Tidak Ada Qadha' Shalat 

Sudah menjadi ijma' ulama bahwa bila waktu 
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shalat sudah lewat padahal shalat belum dikerjakan, 
maka shalat itu tetap wajib dilaksanakan. Namanya 
shalat qadha'. Tidak ada istilah gugur kewajiban 
shalat. 

Namun kadang ada orang yang dengan lugunya 
bilang bahwa dalam Islam tidak dikenal qadha' 
shalat, dengan berlandaskan hadits berikut ini : 


i. I Ps a > y> >JJ Sfj I i. lIJJ S 0 ^ 


Dari Aisyah r.a berkata : Vi zaman Rasulullah SAW 
dahulu kami mendapat haldh lalu kami 
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak 
diperintah untuk mengqadha' shalat (HR. Jama'ah). 

Padahal penggunaan hadits ini untuk menjadi dalil 
atas tidak adanya qadha' shalat keliru besar. Sebab 
hadits ini sedang bicara tentang wanita yang 
mendapat haidh di bulan Ramadhan, dimana mereka 
tidak boleh shalat dan puasa. Namun Rasulullah SAW 
mewajibkan untuk mengqadha' puasanya tetapi 
tidak mewajibkan untuk mengqahda' shalatnya. 

Tidak ada qadha' shalat itu benar, tetapi 
berlakunya hanya pada wanita yang sedang haidh 
saja. 

3. Pemungut Pajak Masuk Neraka 

Marak diributkan haramnya pajak dengan 
berdasarkan hadits berikut ini : 

j&\ j 01 

Pemungut pajak itu di dalam neraka. (HR. Ahmad) 


muka daftar isi 





Page 27 of 44 


Padahal di masa Rasulullah SAW sendiri justru 
tidak ada pajak. Logikanya, bagaimana mungkin 
Rasulullah SAW melarang sesuatu yang tidak ada 
wujudnya di masa itu? 

Letak masalahnya justru pada kekeliruan 
memahami makna istilah al-moksu (g^\) itu sendiri, 
yang diterjemahkan secara sembrono menjadi pajak. 
Padahal ol-moksu tidak ada kaitannya dengan pajak 
yang kita kenal sekarang ini. 

Istilah al-maksu (p^i) sendiri secara bahasa 
bermakna an-naqshu yaitu pengurangan, dan 
juga bermakna adz-dhulmu ), yaitu penzaliman 
atau perampasan. 

Sedangkan secara istilah makna al-maksu 
sebagaimana disebutkan di dalam kamus Al-Muhith 
adalah : 


4il&L>Jl (_j (jljJWl c-o^joJbljS 


Uang-uang dirham yang dipungut dari para penjual 
barang di pasar di masa jahiliyah. 


Di dalam kamus Al-Mu'jam Al-Wasith disebutkan 
makna al-maksu adalah : 

^ ^ a S O d'' % ^ ^ & 

jL-kill l^oJl LasAJ-P io 

Pajak yang dipungut oleh pemungutnya dari para 
penjual yang masuk ke dalam negeri. 

Orang yang melakukan pemungutannya disebut 
dengan al-makkas (cA^i) atau al-makis ( 04 ^). 

Di masa kenabian, tidak ada petugas pajak dan 
tidak ada Dirjen Pajak. Sebab negara saat itu 
memang tidak memungut pajak. Bukan karena pajak 
itu haram, melainkan kondisinya memang belum 
memerlukan pemasukan dari pajak. 
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Maka jadi aneh kalau diartikan sebagai pajak. Yang 
lebih tepat adalah begal atau tukang palak yang 
memeras para pedagang. 

4. Haram Jual Barang Yang Bukan Miliknya 

Ada orang yang mengharamkan menjual barang 
yang bukan miliknya dengan alasan hadits berikut ini 

iiwLp JlA 

Janganlah kamu menjual barang yang tidak kamu 
miliki (HR. Tirmizy , Ahmad, An-Nasai j Ibnu Majah , 
Abu Daud) 

Hadits ini melarang seseorang menjual barang 
yang bukan miliknya, maksudnya seseorang menjual 
barang yang memang dia tidak bisa mengadakannya 
atau menghadirkannya. 

Misalnya, jual ikan tertentu yang masih ada di 
tengah lautan lepas. Tentu tidak sah, karena tidak 
ada kepastian bisa didapat atau tidak. Atau jual mobil 
yang bisa terbang dengan tenaga surya. Untuk saat 
ini masih mustahil sehingga hukumnya haram. 

Selain itu para ulama juga menyebutkan bahwa 
maksud larangan dalam hadits ini adalah seseorang 
menjual barang milik orang lain tanpa SEIZIN dari 
yang empunya. Perbuatan itu namanya pencurian 
alias nyolong. 

Tapi kalau yang punya barang malah minta 
dijualkan, tentu saja hukumnya halal. Dan yang 
menjualkan berhak untuk mendapatkan fee atas jasa 
menjualkan. Kesimpulannya : Tidak ada larangan 
menjual barang milik orang lain, asalkan seizin dari 
yang punya barang. 
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5. Haram Jual Barang Yang Belum di Tangan 


4 uSjJiLJ ( JC>- 4jco ^9 


Barangsiapa yang membeli makanan maka 
janganlah dia menjualnya sampai dia benar-benar 
menguasainya. 


6. Haramnya Jual-beli Dengan Dua Harga 

Ada orang yang mengharamkan jual-beli kredit 
dengan menggunakan hadits berikut ini : 


t | > s 


Rasulullah SAW melarang dua jual beli dalam satu 
jual-beli. 

Alasannya karena jual-beli kredit itu menggunakan 
dua harga, yaitu harga tunai dan harga kredit. 
Misalnya beli sepeda motor kalau tunai harganya 15 
juta dan kalau kredit harganya 22 juta. 

Padahal hadits ini terkait dengan haramnya baiul 
inah (^yi &j) yang sekedar jadi alibi untuk 
membungakan uang. Pada dasarnya mau 
meminjamkan uang dengan bunga, tapi dicarikan 
alibinya biar tidak terkesan pembungaan dengan 
berpura-pura melakukan jual-beli benda. Biasanya 
bendanya itu emas, meskipun fiktif belaka. 

Ceritanya A pura-pura menjual emas kepada B 
yang dibayar oleh B secara tunai senilai 10 juta. Tapi 
B saat itu juga menjual lagi emas itu ke A dengan 
pembayaran dicicil, yang kalau ditotal menjadi 15 
juta. Maka yang sesungguhnya terjadi adalah : B 
meminjamkan uang 10 juta ke A, dimana A wajib 
mengembalikannya 15 juta. 


muka daftar isi 




Page 30 of 44 


Biar terkesan tidak pakai sistem bunga, lalu 
digunakan seolah-olah bukan pinjam uang tetapi jual 
beli emas. Padahal emas-nya sendiri pun tidak 
pernah ada. Emasnya cuma fiktif belaka. Dan 
perbuatan ini diharamkan oleh Rasulullah SAW yang 
dikenal dalam ilmu fiqih sebagai bai'ul inah. 

F. Adanya Hadits Shahih Lain 

1. Makmum Membaca Al-Fatihah 

Ketentuan bahwa membaca surat Al-Fatihah 
adalah rukun shalat adalah pendapat jumhur ulama, 
khususnya bagi orang yang shalat sendirian 
(munfarid) atau bagi imam yang memimpin shalat. 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum membaca surat Al-Fatihah bagi makmum 
yang shalat dibelakang imam, apakah tetap wajib 
membacanya, ataukah bacaan imam sudah cukup 
bagi makmum, sehingga tidak perlu lagi 
membacanya? 

■ Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 

Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 
mengatakan bahwa seorang makmum dalam shalat 
jamaah yang jahriyah (yang bacaan imamnya keras) 
untuktidak membaca apapun kecuali mendengarkan 
bacaan imam. Sebab bacaan imam sudah dianggap 
menjadi bacaan makmum. 

Namun kedua mazhab ini sepakat untuk shalat 
yang sirriyah, dimana imam tidak mengeraskan 
bacaannya, para makmum lebih disukai (mustahab) 
untuk membacanya secara perlahan juga. Dasar 
landasan pendapat mereka adalah hadits Nabi SAW 
berikut ini : 
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Orang yang punya imam maka bacaan imam adalah 
bacaan baginya. (HR. Ibnu Majah) 

* Mazhab Al-Hanafiyah 

Sedangkan mazhab Al-Hanafiyah berpendapat 
bahwa makmum secara mutlaktidak perlu membaca 
surat Al-Fatihah, baik di dalam shalat jahriyah atau 
pun sirriyah. Bahkan mereka sampai ke titik 
mengharamkan makmum untuk membaca Al- 
Fatihah di belakang imam. Dasar pelarangan ini 
adalah ayat Al-Quran yang turun berkenaan dengan 
kewajiban mendengarkan bacaan imam. 


aJ IS 1^13 


Dan apabila dibacakan Ai-Quran, dengarkannya dan 
perhatikan. (QS. Al-A'raf: 204) 

Dalam mazhab ini, minimal yang bisa dianggap 
sebagai bacaan Al-Quran adalah sekadar 6 huruf dari 
sepenggal ayat. Seperti mengucapkan tsumma 
nazhar, dimana di dalam lafaz ayat itu ada huruf tsa, 
mim, mim, nun, d ha' dan ra 1 . 

Namun ulama mazhab ini yaitu Abu Yusuf dan 
Muhammad mengatakan minimal harus membaca 
tiga ayat yang pendek, atau satu ayat yang 
panjangnya kira-kira sama dengan tiga ayat yang 
pendek. 

* Mazhab As-Syafi'i 

Mazhab As-syafi'iyah mewajibkan makmum dalam 
shalat jamaah untuk membaca surat Al-Fatihah, baik 
dalam shalat jahriyah maupun shalat sirriyah. 
Dasarnya adalah hadits-hadits shahih yang sudah 
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disebutkan : 

jTyjJl j»L> I^Sj ^ jAJ o*>l^ S 


Dari U bada h bin Shamit ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda/'Tidak sah shalat kecuali dengan 
membaca ummil-quran (surat AI-Fatihah)"(HR. 
Bukharl Muslim) 


Namun mazhab Asy-Syafi'iyah juga 
memperhatikan kewajiban seorang makmum untuk 
mendengarkan bacaan imam, khususnya ketika di 
dalam shalat jahriyah. 


a) li 1^13 


Dan apabila dibacakan Al-Quran, dengarkannya dan 
perhatikan. (QS. Al-A'raf: 204) 

Disini ada dua dalil yang secara sekilas 
bertentangan. Dalil pertama, kewajiban membaca 
surat Al-Fatihah. Dalil kedua, kewajiban 
mendengarkan bacaan surat Al-Fatihah yang dibaca 
imam. Dalam hal ini mazhab Asy-syafi'iyah 
nampaknya menggunakan tariqatul-jam'i **>), 
yaitu menggabungkan dua dalil yang sekilas 
bertentangan, sehingga keduanya bisa tetap 
diterima dan dicarikan titik-titik temu di antara 
keduanya. 

Thariqatul-jam'i yang diambil adalah ketika imam 
membaca surat Al-Fatihah, makmum harus 
mendengarkan dan memperhatikan bacaan imam, 
lalu mengucapkan lafadz 'amin' bersama-sama 
dengan imam. Begitu selesai mengucapkan, masing- 
masing makmum membaca sendiri-sendiri surat Al- 
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Fatihah secara sirr (tidak terdengar). 

Dalam hal ini, imam yang mengerti thariqatul- 
jam'i yang diambil oleh mazhab Asy-Syafi'iyah ini 
akan memberikan jeda sejenak, sebelum memulai 
membaca ayat-ayat Al-Quran berikutnya. Dan jeda 
itu bisa digunakan untuk bernafas dan beristirahat 
sejenak. 

Namun dalam pandangan mazhab ini, kewajiban 
membaca surat Al-Fatihah gugur dalam kasus 
seorang makmum yang tertinggal dan mendapati 
imam sedang ruku 1 . Maka saat itu yang bersangkutan 
ikut ruku 1 bersama imam dan sudah terhitung 
mendapat satu rakaat. 

2. Apakah Basmalah Termasuk Al-Fatihah? 

Terkait dengan surat Al-Fatihah, sering menjadi 
perdebatan orang-orang awam tentang bacaan 
basmalah (bismillahirrahmanir-rahim) di dalam surat 
Al-Fatihah. Ada sebagian orang yang tidak membaca 
basmalah saat membaca surat Al-Fatihah, dan hal itu 
menjadi bahan perdebtan yang tidak ada habisnya. 

Masalah ini kalau kita mau runut ke belakang, 
ternyata berhulu dari perbedaan pendapat di 
kalangan ulama tentang apakah lafadz basmalah itu 
bagian dari surat Al-Fatihah atau bukan. Sebagian 
ulama mengatakan basmalah adalah bagian dari 
surat Al-Fatihah, dan sebagian yang lain mengatakan 
bukan. 

■ Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab AI-FHanafiyah berpendapat bahwa 
basmalah bukan bagian dari surat Al-Fatihah. Kalau 
pun kita membacanya di awal surat Al-Fatihah, 
kedudukannya sunnah ketika membacanya. Namun 
mazhab ini tetap mengatakan bahwa bacaan 
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basmalah pada surat Al-Fatihah sunnah untuk 
dibaca, dengan suara yang sirr atau lirih. 

* Mazhab Al-Malikiyah 

Sedangkan pandangan mazhab Al-Malikiyah, 
basmalah bukan bagian dari surat Al-Fatihah. 
Sehingga tidak boleh dibaca dalam shalat baik shalat 
wajib maupun shalat sunnah. Dan juga baik dalam 
shalat jahriyah maupun sirriyah. Dasarnya adalah 
hadits berikut ini : 


OUjJLPj aw! 

/ ^ ^ JJ 

jjfjSLij Vj (jwjljtjl AiJ 0£.lysJl IjjlSsJ 

(J Slj 5s 1 ' 


\ef 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata/'Aku 
shalat di belakang Rasulullah SA 1/1/, Abu Bakar , Umar , 
Utsman dan Ali radhiyallahuanhum. Mereka 
memulai qiraat dengan membaca Al- 
Hamdulillahirabbil 'a la m i n, dan tidak membaca 
bismillahirramanirrahim di awal qiraat atau di 
akhirnya". (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ada satu pendapat di kalangan ulama mazhab Al- 
Malikiyah yang membolehkan seseorang membaca 
basmalah di dalam Al-Fatihah, namun khusus untuk 
shalat sunnah dan bukan shalat wajib. 

* Mazhab As-Syafi'iyah 

Menurut mazhab As-Syafi'iyah, lafaz basmalah 
adalah bagian dari surat Al-Fatihah. Sehingga wajib 
dibaca dengan jahr (dikeraskan) oleh imam shalat 
dalam shalat jahriyah. Dalilnya adalah hadits berikut 
ini : 
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\jiji\j XjA\jh\ £\'jS> ISI &\ jJlS : JlS j,! jp- 

l2ljl (_£A?0 U£U ( ^ ) 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Bila kamu membaca surat 
Al-Fatlhah, maka bacalah bismillahirrahmanirrahim, 
karena bismillahir rahmanirrahim adalah salah satu 
ayatnya". (HR. Ad-Daruquthuny). 

<Ull otjl i-pbjSsJl XitX& 

Fatihatul-kitab (surat Al-Fatihah) berjumlah tujuh 
ayat. Ayat pertama adalah 

bismillahirrahmanirrahim. (HR. Al-Baihaqi) 

Vyb <j SjjiJ' ^xxsl ISj 015" 4^0 a&I jp 

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu, beliau 
berkata/'Rasulullah SAW memulai shalat dengan 
membaca bismillahirrahmanirrahim. 


Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim dengan isnad yang shahih dari 
Ummi Salamah. Dan dalam kitab Al-Majmu' ada 
enam orang shahabat yang meriwayatkan hadits 
tentang basmalah adalah bagian dari surat Al- 
Fatihah. 

* Mazhab Al-Hanabilah 

Sedangkan dalam pandangan Al-Hanabilah, 
basmalah adalah bagian dari surat Al-Fatihah, namun 
tidak dibaca secara keras (jahr), cukup dibaca pelan 
saja (sirr). Bila kita perhatikan imam Al-Masjidil Al- 
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haram di Mekkah, tidak terdengar membaca 
basmalah, namun mereka membacanya. Umumnya 
orang-orang disana bermazhab Hanbali. 


G. Sastra dan Gaya Bahasa 

1. Bunuh Orang Lewat di Depan Orang Shalat 

Saking kerasnya larangan untuk melewati orang 
yang sedang shalat, sampai ada hadits yang sekilas 
terkesan boleh dibunuh. Status haditsnya 
dishahihkan oleh Imam Muslim. 


Uo \JS~\ pJj °^SoS-\ <jo ISI 

0liU 4jjLaiLs ^1 


Dari Abi Said Al-Khudri radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabd/'Jika kamu shalat jangan 
biarkan seorang pun lewat di depannya , haruslah dia 
mencegahnya semampunya. Kalau orang yang mau 
lewat itu mengabaikan , maka bunuhlah dia , karena 
dia adalah setan. (HR. Muslim) 

Namun yang jadi pertanyaan, berapa orang yang 
mati terbunuh di masa kenabian gara-gara dia lewat 
depan orang shalat? Jawabannya nol alias tidak ada. 
Jadi meski teks haditsnya memerintahkan untuk 
membunuh orang lewat depan yang sedang shalat 
itu tidak pernah dijalankan, baik oleh Rasulullah SAW 
sendiri ataupun oleh para shahabat. 

Kita bilang memang begitulah salah satu 
karakteristik gaya bahasa Arab, yang kadang bersifat 
hyperbola. Namun ternyata isinya tidak demikian. 
Hal-hal seperti ini tidak bisa dipahami oleh mereka 
yang tidak belajar ilmu fiqih. 


muka daftar isi 




Page 37 of 44 


2. Bakar Rumah Yang Tidak Shalat 

J i' As'Srti L SoK- 'Jj\ AjJ ClJJj 

JjJU-l f 4&I y& HJrj yj f d dijy oSl^lb 'JA 

; 

S JU-j (Ji 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/Sungguh aku punya 
keinginan untuk memerintahkan shalat dan 
didirikan, lalu aku memerintahkan satu orang untuk 
jadi imam. Kemudian pergi bersamaku dengan 
beberapa orang membawa seikat kayu bakar menuju 
ke suatu kaum yang tidak ikut menghadiri shalat dan 
aku bakar rumah-rumah mereka dengan api". (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


3. Oposisi Harus Dibunuh 

<uip 4&I AA (J \jd*j (JU ! <Jll A J,! 

yydiAjA t i j 


Bila ada dua khalifah yang dibai'at, maka bunuhlah 
salah satunya. (HR. Muslim) 


4. Taburkan Debu ke Wajah Yang Memuji 

(3 ^ ^ 4 J dy>\ 

j» $ 0 

4 >\p 


Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk 
menaburkan debu di wajah orang yang memuji. (HR. 
Muslim) 
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H. Ada ‘lllat Tertentu 

I. Keharaman Isbal Karena Sombong 

jLJi ^ ^ J-a-»' L* 

"Kain yang panjangnya di bawah mata kaki 
tempatnya adalah neraka" (HR. Bukhari) 

l^kj oj\j[ j>r (J,} aJjI sl!j *)! 

"Pada hari Kiamat nanti Allah tidak akan 
memandang orang yang menyeret kainnya karena 
sombong" (HR. Bukhari) 

Al-lmam An-Nawawi rahimahullah adalah ulama 
besar di masa lalu yang menulis banyak kitab, di 
antaranya Syarah Shahih Muslim. Kitab ini adalah 
kitab yang menjelaskan kitab Shahih Muslim. Beliau 
juga adalah penulis kitab hadits lainnya, yaitu 
Riyadhus-Shalihin yang sangat terkenal ke mana- 
mana. Termasuk juga menulis kitab hadits sangat 
populer, Al-Arba'in An-Nawawiyah. Juga menulis 
kitab fanatut-Thalibin dan lainnya. 

Di dalam Syarah Shahih Muslim, beliau menuliskan 
pendapat: 

Adapun hadits-hadits yang mutlak bahwa semua 
pakaian yang melewati mata kaki di neraka, 
maksudnya adalah bila dilakukan oleh orang yang 
sombong. Karena dia mutlak; maka wajib dibawa 
kepada mugayyad , wallahu a jam. 

Dan Khuyala' adalah kibir (sombong). Dan 
pembatasan adanya sifat sombong mengkhususkan 
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keumuman musbil (orang yang melakukan isbal) 
pada kainnya, bahwasanya yang dimaksud dengan 
ancaman dosa hanya berlaku kepada orang yang 
memanjangkannya karena sombong. Dan Nabi SAW 
telah memberikan rukhshah (keringanan) kepada 
Abu Bakar Ash-Shiddig ra seraya bersabda, "Kamu 
bukan bagian dari mereka." Hal itu karena 
panjangnya kain Abu Bakar bukan karena sombong. 

Maka klaim bahwa isbal itu haram secara mutlak 
dan sudah disepakati oleh semua ulama adalah klaim 
yang kurang tepat. Sebab siapa yang tidak kenal 
dengan Al-Hafidz Ibnu Hajardan Al-lmam An-Nawawi 
rahimahumallah. Keduanya adalah begawan ulama 
sepanjang zaman. Dan keduanya mengatakan bahwa 
isbal itu hanya diharamkan bila diiringi rasa 
sombong. 

2. Biar Berbeda Dengan Yahudi 


Orang Yahudi dan Nasrani tidak mencelup 
rambutnya, maka kalian harus berbeda dengan 
mereka. (HR. Muslim) 


Dari Ibnu Umar radhiyalahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Berbedalah dengan 
orang-orang musyrik. Panjangkanlah jenggot dan 
potonglah kumis. (HR. Bukhari) 


C-p/'yZ. Jl 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
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Rasulullah berdabda," Pendekkan kumis dan 
panjangkan jenggot , berbedalah kalian dari orang- 
orang majusi". (HR. Muslim) 


^ S & s 

4^4>t_UI £.L&Pj r>'d o\ I 


Dari Aisyah radhiyallahuanha dari Nabi SAW/'Ada 
sepuluh perkara yang termasuk fithrah, di antaranya 
memanjangkan jenggot. (HR. Muslim) 

3. Larangan Menyongsong Pedagang Dari Desa 


^jfd (JlJ hlj IjJLIj 'd 

I j Ldjh aJ b'd (J Ls i Jv? L>- U 


Janganlah kalian songsong kafilah dagang dan 
janganlah orang kota menjual kepada orang desa. 
(HR.) 

4. Haram Bawa Mushaf Dalam Safar 


aJIIj (j! d! 0IjJiLivJ d! 


Janganlah kalian bepergian membawa mushaf 
karena Aku tidak menjamin musuh akan 
mendapatkannya. (HR. Muslim) 


5. Haram Wanita Bepergian Tanpa Mahram 

'fiduA iji jA-d\ Aid | (jfiyJ &\j*d 'd 

y/- y* yydj *yi jid 


Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir untuk bepergian sejauh perjalanan 
tiga malam kecuali bersama mahramnya. (HR. 
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Ahmad) 


'di Ij'fu Ji LivJ 'd 


Janganlah seorang wanita bepergian tiga hari kecuali 
bersama mahramnya. (HR. Muslim) 


jlS Lo^j! aIj L^jI i :oii cJlj ts^ ^ 

j£>- 3j^-l d_y~y~‘ oJlis O U 

aMI *bh lJL^-1 t_3li£ 'd 4^SsJlj 


Wahai Adi, apakah kamu pernah melihat Hirah? Aku 
menjawab,"Belum, tetapi pernah diceritakan". Nabi 
SAW bersabda,"Bila usiamu panjang, kamu akan 
melihat seorang wanita berjalan dari Hirah hingga 
tawaf di Baitullah tanpa takut apapun kecuali Allah. 


6. Kedaruratan Membolehkan Yang Haram 

j|| <UjJp j! (j'® 

01$ ^L&Jb 


Beberapa orang dari kabilah 'Ukel dan Urainah 
singgah di kota Madinah. Tidak berapa lama perut 
mereka menjadi kembung dan bengkak karena tak 
tahan dengan cuaca Madinah. Menyaksikan 
tamunya mengalami hal itu, Nabi SAW 
memerintahkan mereka untuk mendatangi unta- 
unta milik Nabi yang digembalakan di luar kota 
Madinah, lalu minum dari air kencing dan susu unta- 
unta tersebut. (HR. Bukhari Muslim) 
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I. Penutup 

Di antara yang menjadi pertimbangan ketika 
mengamal suatu hadits shahih antara lain : 

■ Bukan sunnah tasyri'iyah 

■ Hadits itu sudah mansukh 

■ Ada Perbedaan konteks 

■ Hadits itu tidak ada kaitannya 

■ Adanya hadits lain yang juga shahih 

■ Sisi sastra dan gaya bahasa 

■ Adanya 'illat tertentu 
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Muqaddimah 

Buku kecil yang ada di tangan Anda ini bukan 
terjemahan, juga bukan gubahan dari buku waris 
berbahasa Arab. Buku ini adalah buku yang ditulis 
oleh putera asli Indonesia, dalam bahasa Indonesia 
dan dengan mengangkat berbagai penyimpangan 
pembagian waris di Indonesia. 

Pembaca tidak akan menemukan kasus yang 
diangkat ini kalau membaca kitab fiqih terjemahan 
dari Bahasa Arab. Sebab di negeri Arab sana, boleh 
jadi kasus-kasus seperti yang dijabarkan di buku ini 
malah tidak ada. 

Kalau pun Penulis menggunakan judul 10 
penyimpangan, sebenarnya jumlah 

penyimpangannya jauh lebih banyak. Hanya Penulis 
membatasi hanya 10 dengan pertimbangan bahwa 
buku ini tidak menjadi terlalu tebal. Selain itu juga 
pertimbangannya berdasarkan kasus yang menurut 
Penulis memang paling sering terjadi. Setidaknya 
menurut pengamatan subjektif Penulis sendiri. 

Jadi kalau pun masih ada penyimpangan lain di 
luar yang sepuluh ini, tentunya sangat 
memungkinkan terjadi. Malah boleh jadi jumlahnya 
jauh lebih banyak lagi sampai tak terhingga. 

Namun di balik semua yang Penulis ungkapkan, 
sebenarnya bukan maksud Penulis untuk terus 
menerus membeberkan kekeliran dan kesalahan 
umat Islam. Tujuan Penulis justru sebaliknya, ingin 
mengingatkan para pembaca agar jangan sampai 
melakukan berbagai penyimpangan tersebut. 

Dan yang paling utama sesungguhnya Penulis ingin 
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mengajak semua pihak untuk semakin 
memperdalam ilmu agama, khususnya dalam bidang 
ilmu waris ini. Bukan apa-apa, tetapi dalam 
kenyataanya, meskipun mayoritas penduduk negeri 
ini memeluk agama Islam, dan meskipun Indonesia 
adalah negara muslim terbesar di dunia, namun 
bukan berarti hukum waris dijalankan dengan benar 
oleh umat Islam. 


Dalam kenyataannya, hukum waris yang menjadi 
salah satu ciri khas agama ini justru banyak 
ditinggalkan oleh pemeluk agama Islam sendiri. 
Persis dengan sabda Nabi SAW bahwa ilmu waris itu 
akan dilupakan orang, dan termasuk yang pertama 
kali akan dicabut dari umat beliau SAW. 


<_ ‘a -/o i 4 jLj Ussj_llpJ 

^ J j' 3*3 


Pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkanlah. Karena dia 
setengah dari ilmu dan dilupakan orang. Dan dia 
adalah yang pertama kali akan dicabut dari 
umatku 11 . (HR. Ibnu Majah, Ad-Daruguthuny dan AI¬ 
RI aki m) 


Kalau pun masih ada sisa-sisa dari umat Islam yang 
menjalankannya, sayangnya hukum waris dijalankan 
dengan cara-cara yang sebenarnya sudah tidak 
sejalan lagi sebagaimana yang seharusnya. Disana 
sini kita menemukan begitu banyak penyimpangan 
hukum waris dilakukan oleh mayoritas umat Islam. 

Suka atau tidak suka, memang demikian itulah 
kenyataannya. Syariat Islam runtuh bukan karena 
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dirusak oleh musuh-musuh Allah SWT, tetapi runtuh 
dengan sendirinya akibat keawaman dan kebodohan 
umat Islam sendiri terhadap ilmu syariah dalam 
agamanya. 

Di antara begitu banyak kekeliruan dalam 
memandang hukum waris di dalam syariat Islam 
antara lain : 


A. Pertama : Menyamakan Bagian Anak 
Laki-laki dan Perempuan 

Menyamakan bagian antara anak laki-laki dengan 
bagian buat anak perempuan adalah masalah yang 
klasik. Sayangnya justru masalah ini yang paling 
sering terjadi di tengah masyarakat yang mengaku 
agamis dan islami. 

1. Ketentuan Allah Langsung dalam Al- 
Quran 


Banyak yang kurang mengerti bahwa ketentuan 
bahwa bagian untuk anak perempuan itu separuh 
dari bagian anak laki-laki bukan sekedar karangan 
atau ciptaan manusia, melainkan sebuah ketetapan 
yang langsung Allah SWT turunkan dari langit kepada 
kita. Dan untuk itu Allah SWT sudah menegaskan 
ketentuan-Nya yang sudah baku tidak boleh diubah- 
ubah : 


r^h\ /llJ j 


Allah mewasiatkan atasmu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu , bahwa bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan. (QS. An-Nisa': 11) 
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2. Alasan Tidak Benar 

Sayangnya meski ayat ini sering dibaca berulang- 
ulang, namun dalam pelaksanannya cenderung 
hampir semua keluarga menjalankan cara-cara yang 
bertentangan dengan aturan syariah Islam ini. 
Alasannya bisa bermacam-macam : 

a. Benar-benar Tidak Tahu 

Sebagian kalangan melakukan penyimpangan 
waris ini ada yang karena sama sekali memang tidak 
tahu adanya aturan tersebut. Rata-rata karena 
memang tidak pernah belajar hukum waris, meski 
sudah banyak aktif di berbagai majelis taklim dan 
pengajian. Tetapi mungkin karena silabus dan 
kurikulum kurang sampai menyentuh masalah 
hukum fiqih, khususnya fiqih mawaris, sehingga 
semata-mata tidak tahu dan awam. 

Kalau kasusnya seperti ini sebenarnya mudah saja 
solusinya, yaitu asalkan mau mengaji dan belajar ilmu 
waris, insyaallah semua kesalahan bisa dikoreksi. 
Apalagi bila semua pihak ahli waris sama-sama 
belajar dan sama-sama sadar akan kesalahan masing- 
masig, tinggal dihitung ulang saja bersama-sama. 

Lalu hal semacam ini seringkali terjadi memang 
wajar, karena selama ini kita lebih banyak belajar 
agama hanya pada kulit-kulit terluarnya saja, tidak 
sampai ke bagian ilmu fiqih, khususnya bab waris. 
Semoga yang seperti ini tidak masuk ke dalam 
ancaman Allah dalam Surat An-Nisa' ayat 11, yang 
mana para penentang hukum waris diancam masuk 
neraka secara permanen. 

b. Tahu Tapi Menolak 
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Yang jadi masalah adalah mereka yang sebenarnya 
sudah tahu ketentuan hukum waris yang benar, 
tetapi secara sengaja menentang hukum Allah 
dengan cara tidak mau menerapkan ketentuan 
hukum waris agama. 

Biasanya kalangan ini terdidik dengan sistem 
pendidikan sekuler, sehingga ilmunya tidak sampai 
ke wilayah hukum waris. Atau boleh jadi karena 
banyak dipengaruhi sistem hukum versi Belanda atau 
adat. Jadi selama ini memang sama sekali tidak 
pernah tahu menahu urusan pembagian waris. 

Sebagainnya lagi mungkin karena cara 
pemahaman agamanya kurang sejalan dengan apa 
yang sudah dijelaskan oleh para ulama. Sehingga 
dengan entengnya menganggap bahwa hukum waris 
itu hanya berlaku apabila ada perselisihan dalam 
keluarga. Sedangkan dalam keadaan semua sama- 
sama ikhlas dan saling ridha, dianggapnya tidak 
mengapa kalau menyamaratakan antara anak laki 
dan perempuan dalam hukum waris. 

Dan kenyataannya, tidak sedikit orang-orang yang 
setiap tahun bolak-balik pergi haji sekeluarga, tetapi 
tidak benar cara membagi harta warisan, karena 
mungkin dianggap urusan waris tidak ada kaitannya 
dengan agama yang dianutnya. 

B. Kedua : Membagi Waris Ketika Masih 
Hidup 

Kesalahan kedua adalah sudah membagi-bagi 
warisan sejak pewaris masih hidup. Padahal dalam 
hukum waris, kalau pewarisnya masih hidup, maka 
tidak ada urusan dengan pembagian waris. Yang bisa 
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dilakukan hanyalah hibah atau wasiat, tetapi bukan 
bagi waris. 

Biasanya hal ini dilakukan sebagai antisipasi biar 
sepeninggal almarhum nanti, para ahli waris tidak 
rebutan harta waris. Maka orang tua sejak masih 
hidup sudah mulai membagi-bagi hartanya kepada 
anak-anaknya. Tujuannya mungkin mulia, tetapi 
tekniknya harus dilakukan dengan tepat, biar tidak 
terjadi kerancuan. 

Bila orang tua sejak masih hidup sudah membagi- 
bagi harta, masalah yang akan timbul di kemudian 
hari adalah ketidak-jelasan status harta itu, apakah 
pemberian ini waris, wasiat atau hibah? 

1. Waris 

Kalau pemberian ini dibilang pembagian waris, 
sudah pasti hukumnya tidak sah. Sebab pemilik harta 
masih hidup. Padahal syarat pembagian dalam 
hukum waris, pemilik harta alias pewaris harus 
meninggal terlebih dahulu. Dan bila almarhum masih 
hidup, tidak sah kalau dianggap sebagai pembagian 
waris. 

2. Wasiat 

Sedangkan bila pemberian itu dianggap sebagai 
wasiat, juga akan timbul masalah hukum yang fatal, 
yaitu 

a. Tidak Ada Wasiat Untuk Ahli Waris 

Rasulullah SAW telah melarang memberikan 
wasiat kepada calon ahli waris sendiri. Sebagaimana 
sabda Nabi SAW 
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OjIjJ V 

Tidak sah mewasiatkan harta kepada ahli waris 
sendiri. (HR. Tirmizy , Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Kalau dilakukan juga, maka hukumnya menjadi 
tidak sah. Para ahli waris diharamkan menjalankan 
wasiat yang batil dan keliru akadnya ini. Sebab ayat 
yang memerintahkan berwasiat kepada calon ahli 
waris sendiri yaitu Al-Baqarah ayat 180 sudah 
dihapus dengan turunnya Surat An-Nisa' ayat 11 dan 
12 . 




Allah mewasiatkan atasmu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu, bahwa bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan. (QS. An-Nisa': 11) 


b. Maksimal Hanya Sepertiga 

Kalau mau menggunakan status wasiat, masalah 
yang juga timbul adalah bahwa wasiat itu tidak boleh 
lebih dari 73dari total harta almarhum. Sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW : 




Sepertiganya dan sepertiga itu sudah banyak. (HR. 
Bukhari Muslim) 


Padahal maksud dan tujuan pemberian ini biar 
nanti sepeninggal orang tua anak-anak tidak 
bertengkar memperebutkan harta orang tua mereka. 
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Tetapi kalau yang boleh diwasiatkan hanya 73-nya 
saja, tetap saja masih meninggalkan masalah. 

c. Wasiat Kalau Menjelang Kematian 

Lagi pula wasiat itu tidak dilakukan kecuali 
seseorang sudah merasa hampir datang ajalnya. 
Sedangkan kalau masih segar bugar, tidak ada 
perintah membuat wasiat. Perhatikan firman Allah 
SWT berikut ini : 





Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian -jika ia 
meninggalkan harta yang banyak- untuk 
berwasiat. (QS. Al-Bagarah : 180) 

3. Hibah 

Yang paling memungkinkan secara hukum dalam 
hal ini hanyalah bila harta itu diberikan sebagai hibah. 
Namun bukan berarti tanpa masalah. Masalah yang 
timbul antara lain : 

a. Hibah Harus Tunai 

Yang dimaksud dengan hibah itu harus diserahkan 
secara tunai alias 'on the spot' , bahwa pada saat 
mengihbahkan harta, maka otomatis sejak saat itu 
kepemilikan harta orang tua langsung berpindah 
menjadi milik anak, sebagai pihak yang menerima 
hibah. 

Misalnya ayah menghibahkan mobil kepada 
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anaknya, maka harus dilengkapi juga dengan BPKB 
dan STNK sekalian. Karena begitu akad hibah 
diucapkan, saat itu juga ayah bukan lagi pemilik 
mobil. Dan mobil itu 100% jadi milik anak. Lalu 
terserah di anak, apakah dia mau menjualnya, 
menyewakannya, memakainya sendiri, atau 
diberikan lagi kepada orang lain. Ayah tidak bisa 
protes, karena ayah sudah bukan lagi pemilik. Ayah 
kehilangan hak miliknya atas mobil itu. 

Demikian juga bila ayah menghibahkan rumah, 
tanah, kebun, sawah, atau asset lainnya. Begitu akad 
hibah dilaksanakan, maka saat itu ayah kehilangan 
haknya 100%. Yang menjadi pemilik sesudahnya 
adalah anak yang menjadi pihak penerima hibah. 

Padahal pada kenyataannya, maksud dan tujuan 
orang tua membagi-bagi harta sejak masih pada 
hidup bukan untuk dieksekusi saat ini. Tetapi 
tujuannya biar kalau nanti orang tua sudah tiada, 
anak-anak tidak bertengkar memperbutkan harta 
waris. Namun ternyata malah tidak jelas status 
hukumnya dan justru menimbulkan masalah baru. 

b. Tidak Adil 

Dalam banyak kasus, pemberian rumah orang tua 
kepada anak biasanya disesuaikan dengan 
kebutuhan. Bila ada anak yang sudah berumah 
tangga, biasa diberikan rumah. Sedangkan yang 
belum berumah tangga, biasanya masih tinggal 
bersama orang tua dan tidak mendapatkan 
pemberian rumah. 

Yang jadi masalah apabila ayah meninggal dunia, 
maka anak-anak yang belum mendapat rumah akan 
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merasa iri dengan kakak-kakaknya. Sebab mereka 
akan mendapat lebih banyak, dapat dari jalur hibah 
dan waris. Sehingga banyak adik yang belum 
kebagian jatah hibah meminta kakaknya untuk tidak 
usah lagi menerima waris. Dan ini jelas kesalahan 
fatal. 

4. Alternatif 

Solusi alternatif ada dua, yaitu jangan dihibahkan 
tapi dipinjamkan saja. Lalu anak-anak para calon ahli 
waris juga dibekali dengan ilmu waris. 

a. Dipinjamkan 

Akad yang menjadi alternatif bukan hibah, wasiat 
atau waris, tetapi akadnya pinjam. Ayah 
meminjamkan harta kepada calon ahli warisnya 
untuk sementara waktu. Misalnya sampai nanti ayah 
meninggal dunia. Maka pada saat itu semua harta 
yang sempat dipinjamkan akan dikembalikan lagi 
untuk dihitung ulang sebagai pembagian waris. 

b. Bekali Dengan Ilmu Waris 

Tapi solusi yang paling utama tidak lain adalah 
membekali para calon ahli waris dengan ilmu waris. 
Dengan ilmu waris yang sudah mereka pahami, maka 
dijamin mereka tidak akan melakukan kesalahan 
dalam pembagian waris, juga tidak akan bertengkar 
dengan sesama. 

Sebab orang sudah tahu ilmunya, pasti akan tahu 
mana yang halal dan mana yang haram. Mana harta 
yang jadi haknya dan boleh dimiliki dan mana harta 
milik ahli waris lain yang haram diambil. 

C. Ketiga : Menunda Pembagian Harta Waris 
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Kesalahan ketiga yang selalu terjadi dan terjadi lagi 
adalah masalah menunda-nunda pembagian harta 
waris. Padahal dalam syariat Islam tidak dibenarkan 
adanya harta yang tidak bertuan. Begitu seorang 
pemilik harta wafat, Allah SWT telah menetapkan 
siapa yang kemudian menjadi pemilik hartanya, yaitu 
para ahli waris. Ayat-ayat waris seperti surat An-Nisa' 
ayat 11 dan 12 termasuk dari sebagian ketentuan 
yang Allah SWT tetapkan, tentang siapa saja para ahli 
waris dan berapa nilai yang menjadi hak mereka. 

Maka prinsipnya dalam syariat Islam, begitu 
seorang suami wafat, otomatis istri dan anaknya 
menjadi ahli waris. Saat itu juga mereka sudah bisa 
langsung berhak atas harta almarhum. Dan 
seharusnya sudah bisa ditetapkan pemindahan 
kepemilikan harta. 

Hanya saja, dalam prakteknya memang diperlukan 
semacam akad penetapan atau setidaknya 
pengumuman kepada pihak lain agar mereka tahu 
bahwa harta tersebut sudah berganti pemilik. 

Sayangnya justru yang sering kita temukan malah 
terbalik, yaitu banyak keluarga yang menunda-nunda 
penetapan hak kepemilikan ini. Ada yang karena 
alasan teknis, namun banyak juga karena alasan- 
alasan yang sangat tidak masuk akal. Padahal ada 
banyak dalil yang mengharuskan segera 
ditetapkannya kepemilikan harta sepeningal 
almarhum. 

Diantara dalil-dalil yang mengharuskan segera 
membagi harta waris adalah : 

1. Kewajiban Menyampaikan Amanah 
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Pada hakikatnya harta yang ditinggalkan 
almarhum adalah amanah yang harus segera 
ditunaikan atau diserahkan kepada pemiliknya yang 
berhak. Maka menunda pembagiannya sama saja 
dengan sikap tidak amanah dan seperti mengambil 
harta yang bukan miliknya, juga cenderung 
mempermainkan harta milik orang lain. Padahal kita 
diperintahkan untuk bersikap amanah, sebagaimana 
firman Allah SWT dan sabda Rasulullah SAW : 


4j lXxj Aiil l)| z . JjdtJlj jI 

. 

Iscd^ 4^1 L)| 


Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya , dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. An-Nisa : 58) 


j^SsjljLal 


* *'• 


Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
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kamu mengetahui. (QS. Al-Anfal: 27) 

^3 p* (y~^5 

Dan orang-orang yang memelihara amanat- 
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. (QS. Al- 
Mukminun : 8) 









Tanda-tanda orang munafig itu tiga : Bila bicara 
dusta, bisa janji cedera dan bila dipercaya khianat. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


2. Menunda Bayar Hutang : Zhalim 

Tidak segera membagi harta waris juga seperti 
orang yang berhutang tapi tidak segera 
membayarkan hutangnya itu, padahal dia punya 
harta untuk membayarnya. Dalam hal ini Rasulullah 
SAW menyebut tindakan seperti itu sebagai 
kezaliman : 


isa jtfk ju iii JjSj U S&» J ‘j- 

o tj' 'z o'? 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu meriwayatkan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Penundaan 
(pembayaran hutang dari) seorang yang kaya 
adalah sebuah kelaliman , maka jika salah seorang 
dari kalian di pindahkan kepada seorang yang kaya 
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maka ikutilah." H R. Bukhari. 

Kata maknanya menunda-nunda iddah dan 
hutang. Dalam istilah para ahli f iq i h maksudnya 
adalah menahan penunaian sesuatu yang berhak 
ditunaikan. 1 Sedangkan ^ adalah jika dipindahkan 
hutang tersebut kepada seorang yang mampu maka 
hendaklah ia menerima. Sedangkan maksudnya 
adalah orang terpercaya yang kaya. 2 

Orang yang menunda-nunda bayar hutang 
termasuk orang yang menghalalkan turunnya harga 
diri, bahkan menghalalkan dirinya untuk 
mendapatkan hukuman. Rasulullah SAW bersabda : 

Penundaan hutang oleh seorang yang mampu 
membayar hutang menghalalkan kehormatan 
(harga diri) dan pemberian hukuman padanya." 
HR. Ahmad 


Kata «J maksudnya menunda-nunda. Dan 
maksudnya orang yang punya harta dan sebenarnya 
mampu melunasi hutang. 3 Al-Khathib Asy Syirbini 
berkata: 


(aib £jJUI 4^3 Adic- AJJl 


1 Al Qamus, 3/616 dan Mu'jam Maqayis Al Lughah, 5/331 

2 Ibnu Al Atsir rahimahullah, An-Nihayah Fi Gharib Al Atsar, 
4/352. 

3 An Nihayah, 5/155. 
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Wajib bagi yang diluaskan rezekinya untuk 
melunasi segera sesuai dengan kemampuan jika 
diminta, berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: "Penundaan pembayaraan 
hutang oleh seorang yang kaya adalah sebuah 
kelaliman". 4 

3. Haram Menguasai Harta Anak Yatim 

Terkadang menunda pembagian harta waris itu 
juga bisa masuk dalam kasus mengambil harta anak 
yatim secara zhalim. Sebab boleh jadi ada ahli waris 
yang justru merupakan anak yang masih kecil, 
dimana dia berkategori sebagai anak yatim. 




Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta 
anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu 
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 
(QS. An-Nisa : 10) 

D. Keempat: Menunggu Laku Dijual 

Hampir setiap orang berpikir bahwa masalah bagi 
waris ini terkait dengan penjualan. Selama harta yang 
berupa tanah atau rumah itu belum laku dijual, 
biasanya para ahli waris belum lagi bicara pembagian 
warisan. Tapi begitu ada yang mau beli alias laku 
dijual, barulah para ahli waris sibuk hitung-hitungan. 


4 Al-Khathib Asy Syirbini Mughi Al Muhtaj, 2/157 
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1. Dampak Negatif 

Cara berpikir ini selain keliru juga akan 
menimbulkan banyak dampak, diantaranya 
tertunda-tundanya pembagian waris, bahkan sampai 
para ahli waris meninggalkan semua, ternyata harta 
warisan itu belum dibagikan juga. Alasannya, karena 
belum laku terjual. 

Dampak lain adalah kezaliman dan penguasaan 
hak milik orang lain. Biasanya rumah warisan itu 
dikuasai oleh salah satu dari calon ahli waris. Dia 
tidak segera membagi waris rumah itu dengan alasan 
belum laku dijual. Padahal para calon ahli waris yang 
lain terzalimi, karena tidak segera mendapatkan hak 
warisnya. 

2. Bagi Waris Sesuai Jenis Hartanya 

Lalu bagaimana solusinya? Bukankah selama 
belum laku terjual memang belum bisa dibagi-bagi 
uangnya? 

Jawabannya sederhana saja, yaitu yang dibagi-bagi 
bukan uangnya, karena wujud peninggalannya 
memang tidak berbentuk uang, tetapi berbentuk 
rumah atau tanah. Maka yang dibagi-bagi adalah 
saham kepemilikannya sesuai dengan komposisi hak 
masing-masing berdasarkan hukum faraidh yang 
syar'i. 

Dalam hal ini manakala wujud harta warisan itu 
berupa tanah atau rumah, maka tidak perlu dibelah- 
belah atau dipetak-petak. Biarkan saja rumah atau 
tanah itu tetap sebagaimana adanya. 

Namun yang dibagi-bagi adalah saham 
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kepemilikan atas tanah itu. Kalau sebelumnya tanah 
itu milik perorangan, yaitu milik ayah mereka, maka 
dalam bagi waris ditetapkan bahwa tanah itu 
sekarang jadi milik bersama, dengan komposisi nilai 
saham masing-masing sesuai ketentuan syariah. 

E. Kelima : Harta Bersama Suami Istri 

1. Warisan Belanda 

Kasus harta bersama milik suami istri adalah 
warisan dari sistem hukum barat (baca:Belanda). 
Tetapi akibat perang pemikiran yang panjang, 
bahkan bangsa kita sangat lekat dengan sistem 
kepemilikan harta seperti ini, yang kita kenal dengan 
istilah harta gono-gini. 

Dengan adanya sistem harta milik bersama atau 
gono-gini, maka pelaksanaan pembagian warisan 
menjadi rancu, karena misalnya begitu seorang 
suami meninggal dunia, harta tidak bisa dibagi waris. 
Mengapa? 

Karena mempertimbangkan bahwa harta yang 
mau dibagi waris itu ternyata masih harta milik 
bersama antara suami dan istri. Dan karena istri saat 
itu masih hidup, biasanya pembagian waris ditunda- 
tunda, karena harus menunggu dulu istrinya 
meninggal juga. 

2. Kekeliruan Fatal 

Inilah kekeliruan fatal yang selama ini didiamkan 
saja, bahkan oleh mereka yang mengerti hukum 
Islam. Padahal kalau kita menggunakan sistem yang 
berlaku di dalam syariah Islam, sebenarnya kita tidak 
mengenal istilah harta bersama atau harta gono-gini. 
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Di dalam syariat Islam, ketika sepasang suami istri 
menikah, harta mereka tidak perlu dijadikan satu dan 
tiba-tiba menjadi harta milik bersama. Cara seperti 
itu adalah asli merupakan hukum buatan orang- 
orang kafir Eropa yang terbawa-bawa kepada 
kehidupan kita. 

3. Konsep Islam 

Di dalam sistem syariah Islam, prinsipnya bahwa 
semua harta suami tetap selalu menjadi harta suami. 
Dan bahwa semua harta istri juga akan tetap selalu 
harta milik istri sepenuhnya. 

Namun sebagian dari harta suami, memang ada 
yang menjadi hak istri, tetapi harus lewat akad yang 
jelas, misalnya lewat pemberian mahar, atau nafkah 
yang memang hukumnya wajib, atau lewat hibah, 
atau hadiah. Tanpa penyerahan yang menggunakan 
akad yang pasti, harta suami tidak secara otomatis 
jadi harta istri. 

Memang kalau istrinya cuma satu, masih bisa 
dinalar. Tetapi bayangkan bila seorang suami punya 
dua atau tiga istri sekaligus, siapa dari istri itu yang 
secara otomatis menjadi pemilik harta suami? Tentu 
akan jadi rancu kan? 

Nah, oleh karena itulah, harta istri dari suami 
harus diberikan lewat akad pemberian, bukan terjadi 
secara otomatis. 

F. Keenam : Harta Almarhum Dikuasai Istri 

Salah satu kebiasaan buruk yang sering dilakukan 
oleh umat Islam di negeri ini adalah bahwa ketika 
suami meninggal dunia, istrinya otomatis menjadi 
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penguasa tunggal atas harta milik suaminya itu. 
Apalagi bila anak-anak masih kecil-kecil, boleh 
dibilang harta suami sudah pasti jadi milik istri 
seluruhnya. 


1. Istri Hanya Mendapat 1/8 atau 1/4 


Hak istri atas harta suaminya hanya 1/8 atau % 
saja. Bila suami punya anak misalnya, maka istri 
hanya berhak mendapat 1/8 dari total harta milik 
suaminya. Sisanya yang 7/8 bagian menjadi hak anak- 
anaknya yang kini sudah menjadi anak yatim. 
Dasarnya adalah firman Allah SWT : 


jls jJj jSCJ ^3 jl jl \J £p]\ jlj 

j' \j£ iPy&jJ 4j^j Jjtl Aij 



Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. 
Jika kamu mempunyai anak , maka para istri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. 
(QS. An-Nisa': 12) 


2. Haram Makan Harta Anak Yatim 

Kalau pun anak-anak almarhum masih kecil-kecil, 
bukan berarti anak kecil tidak boleh menerima 
warisan. Mereka tetap berhak atas harta warisan dari 
ayahnya. Namun istri boleh menyimpan dan 
memelihara harta dari anak-anaknya itu, untuk suatu 
hari harus diserahkan harta itu kepada mereka. 
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Kalau pun harus terpakai harta itu demi 
kepentingan anak-anak, maka istri harus secara 
amanat membelanjakannya dan tidak membuang- 
buang harta itu, apalagi menguasainya untuk 
kepentingan diri sendiri. 

Dan apabila si janda ini menikah lagi dengan laki- 
laki lain, ada anggapan di tengah masyarakat bahwa 
si laki-laki yang menikahi janda kaya menjadi orang 
yang paling beruntung. Kenapa? 

Karena seolah-olah si suami baru ini merasa 
mendapat hak dan bagian dari harta peninggalan 
almarhum. Padahal seharusnya tak secuil pun harta 
almarhum yang tiba-tiba berubah menjadi haknya. 
Harta itu milik anak-anak almarhum dan istrinya saja, 
sedangkan suami baru bukan pihak yang berhak atas 
harta almarhum. 


o [S' ^jdLi Vi 


Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim , 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat , hingga 
sampai ia dewasa. (QS. Al-An’am: 152) 


^ jj O O ^ /j jj ^ 
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik sampai ia 
dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu 
pasti diminta pertanggungan jawabnya. (QS. Al- 
Isra': 34) 


Demikian juga yang terjadi bila istri yang 
meninggal dunia, maka suami seolah-olah menjadi 
pewaris tunggal, dan mengangkat diri dirinya sebagai 
satu-satunya orang yang berhak atas seluruh harta 
peninggalan istrinya. Maka dia merasa bebas untuk 
kawin lagi dan memberikan seluruh harta milik 
almarhumah istrinya kepada istri barunya. 

Padahal seharusnya, suami hanya mendapat 1/4 
bagian saja dari harta istrinya. Bagian lainnya yang 
3/4 bukan miliknya tetapi milik ahli waris yang lain. 

G. Ketujuh : Menunggu Salah Satu 
Pasangan Meninggal Dunia 

Dengan alasan untuk menghormati ibu yang telah 
hidup sendiri karena ditinggal mati oleh ayah yang 
menjadi suaminya, seringkali pembagian waris tidak 
dilaksanakan. 

1. Penyebab 

Tindakan ini kalau didasarkan pada kesalahan 
sebelumnya, yaitu bahwa harta milik seorang suami 
secara otomatis dan pasti menjadi harta milik istrinya 
juga. Pandangan ini jelas tidak sejalan dengan hukum 
Islam yang memandang bahwa tiap orang punya hak 
atas harta masing-masing. Dan meskipun seorang 
laki-laki punya istri, harta miliknya tidak secara 
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otomatis menjadi harta istrinya. Dan demikian juga 
berlaku sebaliknya, harta milik istri tidak secara 
otomatis menjadi harta suami. 

Maka kalau ada salah satu yang meninggal, harta 
harus segera dibagi waris, tanpa harus menunggu 
pasangannya meninggal terlebih dahulu. 

2. Kewajiban Segera Membagi Waris 

Keharusan segera membagi warisan itu 
dikecualikan, misalnya bila ada pertimbangan yang 
bersifat teknis semata, bukan karena harus 
menunggu kematian. Misalnya karena ada 
pertimbangan karena harta itu sulit untuk dijual, jadi 
untuk sementara dibiarkan saja dulu. Kalau demikian 
tentu bisa dimaklumi bila sedikit tertunda. 

Namun begitulah yang terjadi di tengah 
masyarakat kita, umumnya pembagian harta warisan 
tidak segera dilaksanakan secepatnya, alasannya 
semata-mata karena masih menghormati ibu 
mereka. 

Dan yang lebih parah, para ibu yang posisinya 
sebagai istri almarhum pun tidak lebih baik cara 
berpikirnya. Biasanya karena kurang ilmu dan ikut- 
ikutan kebiasaan yang ada di tengah masyarakatnya, 
juga merasa tersinggung kalau ketika masih hidup, 
harta peninggalan suami sudah dibagi-bagi kepada 
putera puteri almarhum. 

H. Kedelapan : Bagi Waris Berdasarkan 
Kesepakatan 

Kesalahan yang paling fatal dalam pembagian 
harta waris adalah pembagian berdasarkan 
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kesepakatan dengan sesama ahli waris, tanpa 
mengindahkan ketentuan yang ada di dalam Al- 
Quran, As-Sunnah dan juga apa yang telah 
ditetapkan syariah Islam. 

Alasan yang biasanya digunakan adalah asalkan 
para pihak sama-sama ridha dan tidak menuntut apa- 
apa. Sehingga dianggap sudah tidak perlu lagi dibagi 
berdasarkan ketentuan syariah. 

1. Sepakat Berzina Tidak Berarti Halal 

Perumpamaan keharaman tindakan ini ibarat laki- 
laki dan perempuan yang bukan suami istri sepakat 
dan rela sama rela untuk melakukan hubungan 
badan di luar nikah, alias berzina. Meski sama-sama 
suka dan tidak merasa dirugikan, tetapi bukan berarti 
berzina itu dibolehkan. Sebab di luar mereka, ada 
Allah SWT yang telah menetapkan keharaman 
berzina. 

Demikian juga dengan pembagian harta waris 
yang melanggar ketentuan Allah SWT. Para ahli waris 
mungkin secara suka rela membaginya, namun di sisi 
lain mereka telah sepakat untuk meninggalkan 
ketentuan Allah SWT. 

Maka yang seharusnya dilakukan, sebelumnya 
harus dibagi sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
Bahwa setelah itu masing-masing pihak ingin 
menghadiahkan sebagian jatahnya atau seluruhnya 
buat saudaranya, itu terserah mereka masing- 
masing. 

2. Ancaman Kekal di Neraka 

Dalam hal ini ada ancaman yang serius dari Allah 
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SWT bagi keluarga yang tidak menggunakan hukum 
mawaris dalam pembagian harta peninggalan 
almarhum. 


\j\j oSjW>- '^\ ^y2ju 

V* jj & i'*'' jj T . , 


Dan siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya (hukum 
waris), niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya 
siksa yang menghinakan.(QS. An-Nisa': 14) 


Di ayat ini Allah SWT telah menyebutkan bahwa 
membagi warisan adalah bagian dari hudud, yaitu 
sebuah ketetapan yang bila dilanggar akan 
melahirkan dosa besar. Bahkan di akhirat nanti akan 
diancam dengan siksa api neraka. 

Sayangnya, tidak ada pihak yang berhak untuk 
mencegah cara-cara jahiliyah ini, baik dari pihak para 
ulama apalagi dari pihak pemerintah, baik ulama 
atau pun pemerintah, keduanya hanya menjadi 
penonton pasif belaka. Sayang sekali mereka 
seringkali tidak pernah merasa berkewajiban untuk 
meluruskan umat dari berbagai penyimpang yang 
dilakukan. 

Dan dalam banyak kasus, kedua belah pihak lebih 
sering menyerahkan urusan ini kepada rapat dan 
kesepakatan keluarga. Yang penting semua sama- 
sama ikhlas dan menerima, masalah dianggap 
selesai. Apakah Allah SWT menerima atau tidak, 
sama sekali tidak ada yang peduli. 
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I. Kesembilan : Menggunakan Aturan Adat 

Salah satu bentuk kekeliruan yang amat fatal 
adalah membagi waris dengan tata cara adat yang 
bertentangan dengan hukum mawaris. 

Turunnya ayat-ayat tentang waris ini di masa 
Rasulullah SAW justru untuk menggantikan tata cara 
pembagian waris secara adat. Di antara adat yang 
bertentangan dengan hukum mawaris di masa 
Rasulullah SAW antara lain : 

1. Anak Perempuan Tidak Dapat 

Anak perempuan tidak mendapatkan harta 
warisan. Ketika syariat tentang mawaris ini turun, 
anak perempuan ditetapkan mendapat bagian dari 
warisan. 

2. Anak laki-laki Kecil Tidak Dapat 

Anak laki-laki yang belum mampu memanggul 
senjata juga tidak mendapat harta warisan. Sehingga 
anak-anak kecil, bila ayah mereka meninggal dunia, 
sudah dipastikan tidak akan mendapat warisan. Yang 
dapat warisan hanya khusus anak-anak laki-laki yang 
sudah dewasa, dan ukurannya adalah kemampuan 
dalam berperang dan memanggul senjata. Ketika 
syariat Islam turun, semua anak baik besar maupun 
masih kecil, pasti mendapat harta warisan. 

3. Anak Angkat Malah Dapat 

Anak angkat atau anak adopsi menerima warisan 
kalau menggunakan hukum jahiliyah di masa 
sebelum turunnya syariat Islam. Dengan semakin 
sempurnanya syariat Islam, anak angkat bukan hanya 
tidak mendapat harta warisan, tetapi hukum 
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mengangkat anak itu sendiri pun dibatalkan dan 
dilarang. 

4. Anak Mewarisi Ibu Tirinya. 

Bila seorang ayah yang punya banyak istri 
meninggal dunia, maka anak laki-laki pertama berhak 
mewarisi para mantan istri ayahnya, alias ibu tiri 
mereka. Dengan turunnya syariat Islam, ibu tiri 
menjadi haram untuk dinikahi, apalagi diwariskan 
kepada anak tiri. 

Dan masih banyak lagi contoh-contoh hukum 
waris adat jahiliyah yang bisa kita sebutkan. Semua 
itu kemudian dihapus dan terlarang untuk dijalankan 
oleh umat Islam. 

Di negeri kita, tiap suku punya ketentuan hukum 
waris yang mereka pelihara sejak zaman nenek 
moyang. Terkadang ketentuan-ketentuannya sejalan 
dengan hukum mawaris, namun seringkali justru 
bertentangan 180 derajat. 

Maka bila memang ketentuan hukum adat 
bertentangan dengan hukum mawaris yang datang 
dari Allah SWT, hukum adat itu harus ditinggalkan, 
karena hukumnya haram untuk dijalankan. 

J. Kesepuluh : Parameter Keliru 

1. Berdasarkan Jasa 

Kekeliruan yang juga selalu terjadi adalah 
menghitung jasa ahli waris kepada almarhum ketika 
masih hidup, sehingga mempengaruhi hitungan. 

Seringkali pertengkaran dalam pembagian waris 
terjadi lantaran salah satu anak almarhum minta 
jatah lebih. Sebab dia merasa dia paling banyak 
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jasanya kepada almarhum. Memang tidak bisa 
dipungkiri kenyatannya seperti itu. 

Namun kalau yang bersangkutan merasa berhak 
mendapat bagian lebih banyak dari jatah yang 
seharusnya lantaran merasa punya jasa kepada 
almarhum, jelas ini sebuah kesalahan fatal. Sebab 
pembagian waris sama sekali tidak didasarkan pada 
jasa seeorang. Tapi semata hanya berdasarkan 
nasab. 

Kalau pun si anak itu merasa jatahnya harus 
dibayar dari harta orang tuanya, yang dalam hal ini 
ternyata dia minta pamrih, silahkan saja. Tetapi 
jalurnya bukan dari jalur harta waris, melainkan dari 
uang jasa merawat orang tua. Kalau sampai hati mau 
menagihnya juga, maka yang membayar bukan par 
ahli waris, tetapi orang tuanya yang sudah 
meninggal. Karena pos-nya diambilkan sebagai 
hutang almarhum kepada dirinya. 

Maka sebelum dibagi waris, keluarkan dulu 
sejumlah harta untuk membayar jasa si anak yang 
kurang ikhlas meski kepada orang tua sendiri itu. 
Silahkan anak itu membuat invoice atau tagihan, 
padahal semua orang tadinya menyangka dia 
merawat orang tuanya dengan tanpa pamrih. 

2. Berdasarkan Kebutuhan 

Kadang besar kecilnya harta pembagian waris 
tidak didasarkan pada ketentuan syariah, tetapi 
berdasarkan kebutuhan ahli waris. 

Ahli waris yang kaya dan banyak uang kemudian 
mengalah kepada ahli waris yang kekurangan dan 
membutuhkan uluran tangan. Sehingga meski 
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keduanya sepadan, dalam pembagian waris 
dibedakan hitungannya. 

Cara membagi seperti ini jelas menyalahi 
ketentuan dalam syariah. Kalau mau saling bantu, 
selesaikan terlebih dahulu pembagian waris menurut 
syariah. Lalu setelah semua mendapatkan haknya, 
silahkan saling berbagi antar sesama. Tapi jangan 
langsung dibagi berdasarkan kebutuhan, itu sama 
saja dengan menginjak-injak hukum syariah. 

3. Disukai atau Tidak Disukai 

Seringkali dalam pembagian waris, dibeda- 
bedakan hitungan harta waris karena adanya untuk 
suka tidak suka. Yang disukai, bisa mendapat jatah 
lebih banyak dari yang kurang disukai. 

Cara seperti ini juga termasuk pelanggaran berat 
dalam pandangan hukum syariah Islam. 

L. Beberapa Penyebab 

Ada banyak penyebab kenapa begitu banyak umat 
Islam yang keliru memandang hukum waris. Di antara 
penyebabnya antara lain : 

1. Penjajahan 

Bangsa Indonesia memang bangsa muslim, namun 
akibat dari penjajahan yang berlangsung hampir 4 
abad lamanya oleh penjajah barat, maka begitu 
banyak hukum-hukum penjajah yang akhirnya 
diberlakukan oleh bangsa kita. 

KUHPyang kita punya itu boleh dibilang hasil copy 
paste dari hukum Belanda, dan bukan hukum Al- 
Quran. Hal itu terjadi karena kenyataanya Belanda 
lebih rajin mencetak sarjana hukum dari putera 
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puteri Indonesia ketimbang sarjana ilmu syariah. 

Akibatnya, di tengah bangsa yang muslim ini, 
ironisnya justru hukum-hukum penjajah Belanda 
lebih dikenal oleh kebanyakan anak bangsa. 

Lebih ajaib lagi, ketika umat Islam mendirikan 
berbagai perguruan tinggi, fakultas-fakultas hukum 
yang mereka dirikan justru mengajarkan hukum- 
hukum Belanda juga. Padahal universitas itu milik 
organisasi dan jam'iyah milik umat Islam, yang 
bahkan tujuannya ingin membangun umat. 

Kalau ternyata pemahaman umat Islam terhadap 
hukum waris menjadi rancu dan kacau balau, jangan 
salahkan siapa-siapa. Mari kita salahkan diri kita 
sendiri, yang secara terang-terangan telah menjadi 
kaki tangan Belanda, padahal sudah merdeka 
puluhan tahun. Entah kenapa hukum Islam itu malah 
menjadi asing buat bangsa muslim sendiri. 

2. Kompilasi Hukum 

Karena bangsa kita yang muslim ini mengenal 
banyak versi hukum, baik hukum syariat Islam, atau 
pun hukum penjajah Belanda, bahkan juga masih ada 
huku adat, maka akhirnya seringkali dijalankan 
secara kompromi. 

Hukum syariat diambil sepotong-sepotong, yang 
sekiranya dirasa cocok, lalu dicampur-baurkan 
dengan hukum warisan penjajah kolonial yang 
bercokol 350 tahun, dan tidak lupa masih dijejali 
dengan langgam hukum adat warisan dari para 
leluhur. 

Hasilnya? 
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Hasilnya adalah kompilasi hukum Islam yang sering 
kita dengar itu. Itulah hukum jadi-jadian versi Negara 
Republik Indonesia. 

Mau dibilang hukum Islam, kok bukan. Mau 
dibilang hukum Belanda, juga bukan. Dan mau 
dibilang hukum adat, pun juga bukan. Jadi kira-kira 
kita kasih nama hukum yang bukan-bukan. 

3. Kurikulum Pendidikan Nasional 

Di tengah pemahaman bangsa yang tentang 
hukum waris yang bukan-bukan itulah kemudian 
bangsa ini membuat kurikulum pendidikan secara 
resmi di sekolah. 

Kurikulum yang jelas-jelas mengadaptasi ketiga 
sumber hukum yang berbeda-beda itulah yang 
kemudian diajarkan di bangku madrasah, pesantren 
bahkan di berbagai perguruan tinggi milik umat 
Islam, atas nama pelajaran mawaris atau faraidh. 

Hasil dari kurikulum ini adalah para mahasiswa dan 
pelajar, sebagiannya mungkin akan menjadi pejabat 
di Kementerian Agama RI, entah sebagai pegawai di 
Kantor Urusan Agama, atau di berbagai jenis jabatan 
lainnya. Maka kerancuan ilmu mawaris akan menjadi 
semakin sistematis di negeri ini. 

4. Keengganan Mendalami Agama 

Namun dari semua penyebab di atas, yang paling 
parah dan paling menjadi biang keladi dari semua 
masalah ini adalah justru datang dari tubuh umat 
Islam sendiri, yaitu adanya keengganan dari umat 
Islam untuk belajar dan mendalami ilmu faraidh, 
yang sesungguhnya bagian utuh dari syumuliyah 
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(kelengkapan) agama Islam. 

Padahal kita seringkali mendengungkan bahwa 
dalam beragama ini kita harus kaffah, tidak 
sepotong-sepotong. Tetapi dalam implementasinya, 
sayang sekali ilmu faraidh itu tetap saja tidak pernah 
disentuh, apalagi diajarkan. 

Dan betapa memalukan sekaligus memilukan, 
ketika kita masih saja mendapati para aktifis dakwah 
bahkan para ustadz, kiyai dan juga da'i yang masih 
belum tergerak hatinya untuk belajar ilmu faraidh 
secara lebih mendalam. 


Padahal suara mereka didengar orang, nama 
mereka masyhur dan terkenal, dan sosok mereka 
tiap hari muncul di berbagai media, baik cetak 
maupun elektronik. 


Seharusnya, dari pada berceramah yang hanya 
sekedar diulang-ulang karena kehabisan bahan, lebih 
baik isi ceramahnya diganti dengan pengajaran ilmu 
faraidh. Selain bisa menjadi variasi materi, juga isinya 
sangat bermanfaat untuk mensyiarkan syariat Islam. 


Dan hukum mengajarkan ilmu faraidh adalah wajib 
sebagaimana perintah Rasulullah SAW : 

\§g AWl (J(J (J 15 ^ Aid 

aijiipj \yLixjy (jTyjJl 

jUJl ofe 

\ j £> ^v2-4j S/ 
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Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Pelajarllah Al-Cluran dan 
ajarkanlah kepada orang-orang. Dan pelajarilah ilmu 
faraidh dan ajarkan kepada orang-orang. Karena Aku 
hanya manusia yang akan meninggal. Dan ilmu waris 
akan dicabut lalu fitnah menyebar, sampai-sampai 
ada dua orang yang berseteru dalam masalah 
warisan namun tidak menemukan orang yang bisa 
menjawabnya 11 . (HR. Ad-Daruquthuny dan Al- 
Hakim) 5 

Hadits ini juga menjadi landasan yang 
menganjuran agar kita menghidupkan pengajian 
atau pelatihan yang secara khusus membahas dan 
mengajarkan ilmu faraidh. Termasuk juga menjadi 
dasar dari disunnahkannya menyebarkan buku dan 
media pengajarannya. 

Penjajahan ratusan tahun, kompilasi hukum Islam 
dan kurikulum nasional yang memang menyebabkan 
terhalangnya umat Islam dari belajar ilmu faraidh 
sebenarnya mudah diatasi, asalkan ada kehendak 
yang kuat dari umat ini untuk belajar dan 
mensosialisasikan. 

Sebab umat Islam masih punya berjuta masjid, 
mushalla, majelis taklim, madrasah, sekolah, 
perguruan, halaqah, serta berbagai kursus dan 
pelatihan, yang bisa dimanfaatkan guna belajar dan 
mengajarkan ilmu faraidh. 


5 Al-Mustadrak ala Ash-Shahihaini lil-Hakim, jilid 18 hal. 328 
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Umat Islam gemar mengadakan berbagai 
perayaan, mulai dari merayakan hari kelahiran Nabi 
Muhammad SAW, peristiwa Isra' dan Mi'raj di bulan 
Sya'ban, hari turunnya Al-Quran Al-Kariem di bulan 
Ramadhan, hingga berbagai aktifitas halal bi halal. 
Namun sayangnya semua itu belum sampai 
melahirkan masyarakat yang melek dan mengerti 
hukum waris. 

Seandainya kita berpikir lebih dalam dan dengan 
hati yang tenang, apa tidak sebaiknya ketimbang 
mengadakan seremoni dan pesta makan-makan 
yang menyedot dana sangat besar, padahal 
dilakukan berulang-ulang tiap tahun sebagai tradisi 
yang nyaris kehilangan makna, kita sudah mulai lebih 
berkonsentrasi kepada isi dan esensi. 

Mengapa kita tidak berkonsentrasi kepada 
bagaimana mencerdaskan umat ini dari kejahilan 
mereka atas ilmu agama? 

Pelatihan dan perkuliahan tentang ilmu faraidh 
seharusnya mendapat prioritas utama, lebih dari 
sekedar seremoni dan perayaan. 
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Agama Islam sangat memperhatikan masalah 
pemilihan calon pasangan atau istri. Tidak semua 
wanita boleh diperistri, setidaknya ada larangan- 
larangan tertentu yang harus diperhatikan. 

A. Wanita Yang Terlarang Untuk Dinikahi 

Wanita yang terlarang untuk dinikahi ada banyak 
sebab dan faktornya. Di antara faktor-faktor itu 
adalah : 

1. Perbedaan Agama 

Faktor yang paling utama kenapa seorang wanita 
haram untuk dinikahi adalah faktor agama yang 
dipeluknya. Pada prinsipnya syariat Islam 
mengharamkan seorang laki-laki menikahi wanita 
yang bukan muslim. Dan bila pernikahan beda agama 
itu dilakukan juga, secara hukum syariah pernikahan 
itu dianggap tidak sah dan seolah-olah tidak pernah 
terjadi perkawinan. 

Resikonya secara hukum syariah adalah bahwa 
perbuatan mereka dikategorikan zina. Dan apabila 
ada anak yang lahir dari persetubuhan, statusnya 
tergolong anak zina yang tidak punya kekuatan 
syariah. 

Namun Al-Quran dan As-Sunnah membenarkan 
terjadinya pernikahan antara laki-laki muslim dengan 
wanita ahli kitab. Penjelasan lebih dalam tentang 
hukum menikahi wanita ahli kitab akan dibahas 
tersendiri, pada bagian kedua dari buku ini. 

2. Akhlaq dan Perilaku Yang Buruk 

Faktor keharaman pernikahan yang kedua adalah 
faktor akhlaq atau perilaku yang buruk dari seorang 
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Misalnya seorang wanita yang masih aktif berzina 
atau melacurkan diri menjual kenikmatan kepada 
semua laki-laki, maka haram hukumnya untuk 
dinikahi, walaupun secara status dia mengaku 
beragama Islam. 


Vl V j! Ajj\j Vl V 

^Js- JJJ i Jl jlj 


Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina , atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik , dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orang yang mukmin. (QS. An-Nur: 2) 



jjj jJLj IjJ Jlj /rt 1 j 

('V 5 ^ 


Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki 
yang keji j dan laki-laki yang keji adalah buat wanita- 
wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang 
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 
Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi 
mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).(QS. 
An-Nur: 26) 
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Perbedaan larangan nomor dua ini dengan 
larangan pada nomor satu di atas adalah seandainya 
pernikahan itu tetap dilakukan juga, hukumnya tetap 
sah tetapi pelakunya berdosa. Misalnya seorang laki- 
laki muslim menikahi wanita pelacur, hukumnya 
memang sah, namun dia berdosa. 

3. Mahram 

Jenis larangan yang ketiga adalah karena faktor 
mahram, yaitu hubungan kemahraman secara syar'i 
yang telah ditetapkan Allah SWT antara laki-laki dan 
perempuan, dimana mereka diharamkan untuk 
menikah. 

Larangan ini bersifat status yang disandang oleh 
seorang wanita, atau boleh kita katakan karena 
faktor posisi. Jadi bukan karena faktor agama yang 
dianutnya, dan juga bukan karena faktor perilakunya. 

Di dalam istilah fiqih, faktor larangan yang ketiga 
ini sering disebut dengan singkat sebagai : mahram. 

B. Pengertian Mahram 

1. Bahasa 

Istilah mahram [?j^) berasal dari makna haram, 
lawan dari kata halal. Artinya adalah sesuatu yang 
terlarang dan tidak boleh dilakukan. 

Di dalam kamus Al-Mu'jam Al-Wasith disebutkan 
bahwa al-mahram itu adalah dzul-hurmah 
yaitu wanita yang haram dinikahi. 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah di kalangan ulama ilmu 
fiqih, kata mahram ini didefinisikan sebagai : 
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Para wan ia yang diharamkan untuk dinikahi 
secara permanen, baik karena faktor kerabat , 
penyusuan atau pun berbesanan. 

Harus dibedakan antara mahram dengan muhrim. 
Kata muhrim berasal dari bentukan dasar ahrama- 
yuhrimu-ihraman yang artinya 

mengerjakan ibadah ihram. Dan makna muhrim itu 
adalah orang yang sedang mengerjakan ibadah 
ihram, baik haji maupun umrah. 

Salah satu faktor yang paling menentukan dalam 
urusan boleh tidaknya suatu pernikahan terjadi 
adalah status wanita yang menjadi pengantin. Bila 
wanita itu termasuk yang haram untuk dinikahi, 
maka hukum pernikahan itu haram. Dan sebaliknya, 
bila wanita itu termasuk yang halal untuk dinikahi, 
maka hukumnya halal. 

Kita dapat membagi klasifikasi tentang wanita 
yang haram dinikahi berdasarkan hubungan 
kemahramam, agama dan juga mantan pezina. 

Para ulama membagi wanita yang merupakan 
mahram menjadi dua klasifikasi besar, mahram yang 
bersifat abadi (4*“) dan mahram yang tidak abadi ( 
4y>) alias sementara. 

C. Mahram Yang Bersifat Abadi 

1. Pengertian 

Mahram yang bersifat abadi maksudnya adalah 
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pernikahan yang haram terjadi antara laki-laki dan 
perempuan untuk selamanya meski apapun yang 
terjadi antara keduanya. 

Seperti seorang ibu haram menikah dengan anak 
kandungnya sendiri. Seorang wanita haram menikah 
dengan ayahnya. Dan apa pun yang terjadi, 
hubungan mahram ini bersifat abadi dan selamanya, 
tidak akan pernah berubah. 

2. Dalil 

Al-Quran Al-Kariem telah menyebutkan sebagian 
dari wanita yang haram untuk dinikahi, antara lain : 




Diharamkan atas kamu ibu-ibumu; anak-anakmu 
yang perempuan ; saudara-saudaramu yang 
perempuan , saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang 
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
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dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu- 
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan; ibu-ibu isterimu ; anak-anak isterimu 
yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuritetapi jika kamu belum campur 
dengan isterimu itu , maka tidak berdosa kamu 
mengawininya; isteri-isteri anak kandungmu ; dan 
menghimpunkan dua perempuan yang bersaudara, 
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. An-Nisa : 23) 

Dari ayat ini dapat kita rinci ada beberapa kriteria 
orang yang haram dinikahi. Dan sekaligus juga 
menjadi orang yang boleh melihat bagian aurat 
tertentu dari wanita. Mereka adalah : 

■ Ibu kandung 


■ 

Anak-anakmu yang perempuan 

■ 

Saudara-saudaramu yang perempuan, 

■ 

Saudara-saudara bapakmu yang perempuan 

■ 

Saudara-saudara ibumu yang perempuan 

■ 

Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki 

■ 

Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 


perempuan 

■ 

Ibu-ibumu yang menyusui kamu 

■ 

Saudara perempuan sepersusuan 

■ 

Ibu-ibu isterimu 


■ Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 
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yang telah kamu campuri. 


■ Isteri-isteri anak kandungmu 

Para ulama membagi mahram yang bersifat abadi 
ini menjadi tiga kelompok berdasarkan 
penyebabnya, yaitu karena sebab hubungan nasab, 
karena hubungan pernikahan (perbesanan dan 
karena hubungan akibat persusuan. 

3. Mahram Karena Nasab 


bibi 


ayah 



sdri 



keponakan 


-- 

anak pr 

- 

keponakan 


Yang dimaksud mahram karena nasab adalah 
hubungan antara seorang perempuan dengan laki- 
laki masih satu nasab atau hubungan keluarga. 

Tetapi dalam syariat Islam, tidak semua hubungan 
keluarga itu berarti terjadi kemahraman. Hanya 
hubungan tertentu saja yang hubungannya mahram, 
di luar apa yang ditetapkan, maka tidak ada 
hubungan kemahraman. 

a. Ibu kandung 
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Buat seorang laki-laki, wanita yang pertama kali 
menjadi mahram adalah ibunya sendiri. Maksudnya 
adalah ibu yang melahirkan dirinya. Haram terjadi 
pernikahan antara seorang laki-laki dengan ibu 
kandungnya sendiri. Dalilnya adalah potongan ayat di 

* f i 

atas 

Hukum yang berlaku pada diri seorang ibu juga 
seterusnya berlaku kepada ibunya ibu atau nenek, 
dan ibunya nenek ke atas. Semua ikut dalam hukum 
ibu, yang haram untuk dinikahi. 

b. Anak Wanita 

Buat seorang laki-laki, anak kandung 
perempuannya adalah wanita yang menjadi 
mahramnya, sehingga haram terjadi perkawinan 
antara mereka. Dan anak perempuan dari anak 
perempuan (cucu) dan seterusnya ke bawah, 
hukumnya mengikuti terus sampai kepada 
keturunannya. 

Dalil kemahramannya adalah potongan ayat di 
atas 

c. Saudari Kandung 

Seorang laki-laki diharamkan menikah dengan 
saudari wanitanya. Yang dimaksud dengan saudari 
wanita bisa saja sebagai kakak atau sebagai adik, 
keduanya sama kedudukannya, yaitu sama-sama 
haram untuk dinikahi. Baik posisinya sebagai saudari 
itu seayah-seibu, atau saudari seayah tidak seibu, 
atau saudari seibu tapi tidak seayah. 

Dalil keharaman untuk menikahinya adalah 
potongan ayat (^' 
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d. Saudari Ayah 

Yang dimaksud dengan saudari ayah bisa saja 
saudari ayah yang seayah dan seibu, atau seayah 
tidak seibu, atau seibu tapi tidak seayah. Dari segi 
usia, bisa saja yang lebih muda dari ayah (adiknya 
ayah), atau bisa juga yang lebih tua (kakaknya ayah). 

Dalam ungkapan bahasa Indonesia, saudari ayah 
sering disebut bibi. Dan dalam bahasa pergaulan 
sehari-hari biasa disebut dengan tante. Sedangkan 
dalam bahasa Arab dalam bentuk tunggal disebut 
'ammah (<£&) dan dalam bentuk jamak disebut 
'ommoot (4silt). 

Seorang laki-laki diharamkan menikah dengan 
saudari ayahnya, atau bibinya sendiri. Dalil 
kemahraman saudari ayah adalah potongan ayat 
(ffiUc-j). 

e. Saudari Ibu 

Dalam istilah kita, saudari ayah atau saudari ibu 
tidak dibedakan panggilannya. Namun dalam syariat 
Islam, keduanya berbeda. Saudari ibu dalam bentuk 
tunggal disebut khaalah (^1), sedangkan dalam 
bantuk jamal disebut khooloat (cjVU.). 

Dan saudari ibu termasuk wanita yang haram 
dinikahi, dengan dalil potongan ayat di atas (^Yilj). 

f. Keponakan dari Saudara Laki 

Anak-anak wanita yang lahir dari saudara laki-laki 
termasuk wanita yang haram dinikahi. Dalam 
panggilan akrab kita, mereka termasuk keponakan. 
Sedangkan dalam istilah syariah disebut banatul akh 

(£Y1 C±n) 
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Anak wanita dari saudara laki-laki ini diharamkan 
untuk dinikahi dengan dasar potongan ayat (^Vi itfjj). 

g. Keponakan dari Saudara Wanita 

Anak-anak wanita dari saudari wanita disebut 
banatul ukht (^Vi csUj) termasuk para wanita yang 
haram untuk dinikahi. Dalilnya adalah potongan ayat 
di atas (^Vi itfjj). 

Itulah tujuh wanita yang secara nasab (keturunan 
dan hubungan famili) haram hukumnya untuk 
dinikahi oleh seorang laki-laki. 

4. Mahram Karena Mushaharah 



ayah 



anak laki 


— 
istri ayah 


istri anak 


Penyebab kemahraman abadi kedua adalah 
karena mushaharah atau akibat adanya 

pernikahan sehingga terjadi hubungan mertua 
menanti atau orang tua tiri. Kemahramannya bukan 
bersifat sementara, tetapi menjadi mahram yang 
sifatnya abadi. 


Di antara wanita yang haram dinikahi karena 
sebab mushaharah ini adalah sebagaimana firman 
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Allah SWT yang menyebutkan siapa saja wanita yang 
haram dinikahi. 




(dan haram menikahi) ibu-ibu istrimu (mertua), 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari 
istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya, 
istri-istri anakmu dari sulbimu.(QS. An-Nisa': 23) 

a. Ibu dari istri (mertua wanita) 

Seorang laki-laki diharamkan selama-lamanya 
menikahi ibu dari istrinya, atau mertua 
perempuannya. Sifat kemahramannya berlaku untuk 
selama-lamanya. 

Bahkan meski istrinya telah meninggal dunia atau 
telah putus ikatan perkawinannya, misalnya karena 
cerai dan seterusnya, tetepi mantan ibu mertua 
adalah wanita yang menjadi mahram selama- 
lamanya. 

Jadi meski sudah berstatus mantan mertua, tetapi 
tetap haram untuk terjadinya pernikahan antara 
bekas menantu dengan bekas mertuanya sendiri. 

b. Anak wanita dari istri (anak tiri) 

Bila seorang laki-laki menikahi seorang janda 
beranak perawan, maka haram selamanya untuk 
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suatu ketika menikahi anak tirinya itu. 
Keharamannya bersifat selama-lamanya, meski pun 
ibunya telah wafat atau bercerai. 


Namun ada sedikit pengecualian, yaitu bila 
pernikahan dengan janda itu belum sampai terjadi 
hubungan suami istri, lalu terjadi perceraian, maka 
anak perawan dari janda itu masih boleh untuk 
dinikahi. Dasarnya adalah firman Allah SWT : 




(dan haram menikahi) anak-anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri j tetapi jika kamu belum campur dengan 
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu mengawininya. (QS. An-Nisa': 23) 

c. Istri dari anak laki-laki (menantu) 

Seorang laki-laki diharamkan untuk menikahi istri 
dari anaknya sendiri, atau dalam bahasa lain 
menantunya sendiri. Dasar keharamannya adalah 
firman Allah SWT : 

f Ija 3>JJl 




Dan (haram untuk menikahi) istri-istri dari anak- 
anakmu yang lahir dari sulbimu. (QS. An-Nisa 1 :23) 

Dan keharamannya berlaku untuk selama- 
lamanya, meski pun wanita itu barangkali sudah tidak 
lagi menjadi menantu. 

d. Istri dari ayah (ibu tiri) 
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Sedangkan yang dimaksud dengan istri dari ayah 
tidak lain adalah ibu tiri. Para wanita yang telah 
dinikahi oleh ayah, maka haram bagi puteranya 
untuk menikahi janda-janda dari ayahnya sendiri, 
sebab kedudukan para wanita itu tidak lain adalah 
sebagai ibu, meski hanya ibu tiri. Dan status ibu tiri 
sama haramnya untuk dinikahi sebagaimana 
haramnya menikahi ibu kandung. 

Dalil pengharaman untuk menikahi ibu tiri adalah 
firman Allah SWT : 


OlLL jJ La Vl La *)Jj 

*)L^L S-LLaj Uiaj 4^vio-Ls j O 


Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 
yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 
(yang ditempuh). (QS. An-Nisa': 22) 

5. Mahram Karena Penyusuan 

a. Penyusuan Yang Mengharamkan 

Tidak semua penyusuan secara otomatis 
mengakibatkan kemahraman. Ada beberapa 
persyaratan yang dikemukakan oleh para ulama 
tentang hal ini, antara lain : 

■ Air Susu Manusia Wanita Baligh 

Seandainya yang diminum bukan air susu manusia, 
seperti air susu hewan atau susu formula, maka tidak 
akan menimbulkan kemahraman. 

Demikian juga bila air susu itu di dapat dari 
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seorang laki-laki, atau wanita yang belum 
memungkinkan untuk punya anak, misalnya wanita 
yang belum baligh, maka para ulama sepakat 
penyusuan seperti tidak akan menimbulkan 
kemahraman. 

■ Sampainya Air Susu ke dalam Perut 

Yang menjadi ukuran sebenarnya bukan bayi 
menghisap puting, melainkan bayi meminum air 
susu. Sehingga bila disusui namun tidak keluar air 
susunya, tidak termasuk ke dalam kategori 
penyusuan yang menimbulkan kemahraman. 

Sebaliknya, meski tidak melakukan penghisapan 
lewat putting susu, namun air susu ibu dimasukkan 
ke dalam botol dan dihisap oleh bayi atau 
diminumkan sehingga air susu ibu itu masuk ke 
dalam perut bayi, maka hal itu sudah termasuk 
penyusuan. 

Namun harus dipastikan bahwa air susu itu benar- 
benar masuk ke dalam perut, bukan hanya sampai di 
mulut, atau di lubang hidung atau lubang kuping 
namun tidak masuk ke perut. 1 

■ Minimal 5 Kali Penyusuan 

Para ulama sepakat bahwa bila seorang bayi 
menyusu pada wanita yang sama sebanyak 5 kali, 
meski tidak berturut-turut, maka penyusuan itu telah 
menimbulkan akibat kemahraman. 

Kalau baru sekali atau dua kali penyusuan saja, 
tentu belum mengakibatkan kemahraman. 
Ketentuan ini didasari oleh hadits yang diriwayatkan 

1 Raudhatut-thalibin, jilid 9 hal. 6 
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ibunda mukminin Aisyah radhiyallahuanha : 



Dahulu ada ayat yang diturunkan dengan lafadz 
Sepuluh kali penyusuan telah mengharamkan. 
Kemudian ayat itu dihapus dan diganti dengan 5 kali 
penyusuan. Dan Rasulullah SAW wafat dalam 
keadaan para wanita menyusui seperti itu. (HR. 
Muslim) 

Namun ada pendapat dari mazhab Al-Hanafiyah 
dan Al-Malikiyah bahwa satu kali penyusuan yang 
sempurna telah mengakibatkan kemahraman. 

Mereka mendasarinya dengan kemutlakan dalil 
yang sifatnya umum, dimana tidak disebutkan 
keharusan untuk melakukannya minimal 5 kali, yaitu 
ayat : 



Dan ibu-ibu yang telah menyusui dirimu (QS. An- 
Nisa : 23) 

■ Sampai Kenyang 

Hitungan satu kali penyusuan bukanlah berapa kali 
bayi mengisap atau menyedot air susu, namun yang 
dijadikan hitungan untuk satu kali penyusuan adalah 
bayi menyusu hingga kenyang. Biasanya kenyangnya 
bayi ditandai dengan tidur pulas. 
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Ada pun bila bayi melepas puting sebentar lalu 
menghisapnya lagi, tidak dianggap dua kali 
penyusuan, tetapi dihitung satu kali saja. Dasarnya 
adalah sabda Nabi SAW : 

4pL>*_LJ| Jl 


Penyusuan itu karena lapar (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

■ Maksimal 2 Tahun 

Hanya bayi yang belum berusia dua tahun saja 
yang menimbulkan kemahraman. Sedangkan bila 
bayi yang menyusu itu sudah lewat usia dua tahun, 
maka tidak menimbulkan kemahraman. 


Dalilnya adalah firman Allah SWT; 

d f Slj! JLUlS" ysSjt olaJljJlj 


api 


Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh , yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. (QS. Al-Bagarah : 233) 

Dan juga berdasarkan hadits nabi SAW : 

(jyjjjiiA (3 jlS" 15 Sll ^ 

Tidak ada penyusuan (yang mengakibatkan 
kemahraman) kecuali di bawah usia dua tahun. (HR. 
Ad-Daruguthny) 

b. Suami Menyusu Kepada Istri 

Dengan dalil-dalil di atas, maka dalam kasus 
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seorang suami menelan air susu istrinya, maka hal itu 
tidak akan menimbulkan kemahraman di antara 
mereka. 

Sebab semua syarat penyusuan yang 
menimbulkan kemahraman tidak terpenuhi : 

■ Suami bukan bayi karena usianya sudah lebih dari 
2 tahun 

■ Suami tidak akan kenyang perutnya dengan 
menelan air susu istrinya. Kalau pun dia 
meminumnya dengan jumlah yang banyak, bukan 
kenyang tapi malah muntah. 

c. Siapa Sajakah Mereka? 

Bila seorang bayi laki-laki menyusu kepada 
seorang wanita selain ibunya, sebagaimana sudah 
lazim kita pahami, maka wanita itu akan berstatus 
mahram alias haram menikah dengan bayi itu. 

Selain wanita yang langsung menyusuinya, 
kemahraman juga terjadi secara otomatis dengan 
beberapa wanita lainnya yang masih ada hubungan 
nasab, atau mushaharah atau pun dengan sesama 
bayi lain yang menyusu kepada wanita itu. 

Maka kalau kita daftarkan semuanya, para wanita 
yang menjadi mahram karena sebab penyusuan 
sebagai berikut: 

Pertama : Wanita Yang Menyusui 

Wanita yang secara langsung menyusui bayi orang 
lain secara otomatis menjadi mahram terhadap bayi 
tersebut. 

Jumlah wanita yang menyusui tidak harus hanya 
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satu orang saja, tetapi dimungkin ada beberapa 
orang. Contohnya adalah Rasulullah SAW, beliau 
pernah disusui oleh setidaknya dua wanita, yaitu 
Tsuwaibah Al-Aslamiyah budak Abu Lahab dan juga 
Halimah As-Sa'diyah. 

Kedua : Anak Wanita Dari Wanita Yang Menyusui 

Bila wanita yang menyusui itu punya anak 
perempuan, maka anak perempuan itu otomatis 
menjadi saudari sesusuan dengan bayi itu, sehingga 
hubungan mereka menjadi mahram selama- 
lamanya. 

Dalam hal ini, Rasulullah SAW punya saudari 
perempuan sesusuan, yaitu puteri dari Halimah As- 
Sa'diyah, yang bernama Syaima 1 . 

Ketiga : Saudari Wanita Dari Wanita Yang Menyusui 

Demikian juga bila wanita yang menyusui bayi itu 
punya saudari perempuan, baik sebagai kakak 
ataupun adik, maka dia pun ikut jadi mahram juga. 

Keempat: Ibu Dari Wanita Yang Menyusui 

Meski tidak menyusui langsung bayi itu, tetapi ibu 
dari wanita yang menyusui juga berstatus mahram 
kepada bayi itu. 

Kelima : Ibu Dari Suami Wanita Yang Menyusui 

Dan kemahraman ini juga menjalar kepada 
kerabat suami dari wanita yang menyusui, yaitu 
ibunya suami serta saudarinya. 

Cukup menarik untuk diperhatikan, bahwa 
kemahraman ini juga menjalar ke pihak keluarga 
suami. Ibu dari suami wanita yang menyusui bayi itu 
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pun ikut jadi mahram juga kepada si bayi. 

Keenam : Saudari Dari Suami Wanita Yang Menyusui 

Demikian juga dengan saudari wanita dari suami 
yang istrinya menyusui bayi itu, ikut juga menjadi 
mahram atas si bayi. 

Ketujuh : Bayi Wanita Yang Menyusu Pada Wanita 
Yang Sama 

Bila ada dua bayi disusui oleh satu orang wanita 
yang sama, maka kedua bayi itu menjadi saudara 
sesusuan. 

Bila bayi pertama laki-laki dan bayi kedua 
perempuan, maka hubungan keduanya menjadi 
mahram, alias haram terjadi pernikahan untuk 
selama-lamanya. 

Namun hubungan saudara sesusuan ini hanya 
berdampak dalam masalah kemahraman saja, dan 
tidak menimbulkan pengaruh apapun terhadap 
masalah waris. Maksudnya, saudara sesusuan bukan 
termasuk ahli waris, sehingga tidak akan terjadi 
hubungan saling mewarisi antara bayi tersebut 
dengan orang-orang yang sudah disebutkan di atas. 

Untuk mudahnya mengingat, Penulis coba 
buatkan diagram sederhana tentang siapa saja 
wanita yang menjadi mahram akibat persusuan. 
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6. Konsekuensi Hukum 

Hubungan mahram ini melahirkan beberapa 
konsekuensi, yaitu hubungan mahram yang bersifat 
permanen, antara lain : 

■ Kebolehan berkhalwat (berduaan) 

■ Kebolehan bepergiannya seorang wanita dalam 
safar lebih dari 3 hari asal ditemani 
mahramnya. 

■ Kebolehan melihat sebagian dari aurat wanita 
mahram, seperti kepala, rambut, tangan dan 
kaki. 

D. Mahram Yang Bersifat Sementara 

Kemahraman ini bersifat sementara, bila terjadi 
sesuatu, laki-laki yang tadinya menikahi seorang 
wanita, menjadi boleh menikahinya. 

Bentuk kemahraman yang ini semata-mata 
mengharamkan pernikahan saja, tapi tidak membuat 
seseorang boleh melihat aurat, berkhalwat dan 
bepergian bersama. Yaitu mahram yang bersifat 
muaqqat atau sementara. Yang membolehkan 
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semua itu hanyalah bila wanita itu mahram yang 
bersifat abadi. 

Diantara para wanita yang termasuk ke dalam 
kelompok haram dinikahi secara sementara waktu 
saja adalah : 

1. Istri Orang Lain 

Seorang wanita yang masih berstatus sebagai istri 
dari suaminya tentu saja tidak boleh dinikahi, karena 
itu bisa disebut mahram. Tetapi sifat 
kemahramannya tidak abadi, hanya bersifat 
sementara. 

Bila suaminya wafat atau menceraikannya, dan 
telah selesai masa iddah wanita itu, maka wanita itu 
maka boleh atau bisa saja dinikahi. Karena 
kemahramannya berifat sementara, maka tidak 
berlaku hukum-hukum seperti kepada mahram yang 
bersifat abadi. 

2. Saudara Ipar 

Saudara ipar adalah saudara wanita dari istri, baik 
sebagai kakak atau adik. Saudara ipar tidak boleh 
dinikahi, karena seorang laki-laki diharamkan 
memadu dua wanita yang bersadara. 

Ji La (SrL l)!j 

Dan memadu dua perempuan yang bersaudara , 
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. (QS. 
An-Nisa': 23) 

Namun bila hubungan suami istri dengan saudara 
dari ipar itu sudah selesai, baik karena meninggal 
atau pun karena cerai, maka saudari ipar yang 
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tadinya haram dinikahi menjadi boleh dinikahi. Istilah 
yang populer adalah turun ranjang. 

3. Masih Masa Iddah 


Wanita yang telah dicerai oleh suaminya, tidak 
boleh langsung dinikahi, kecuali setelah selesai masa 
iddahnya. Masa iddahnya adalah selama 3 kali masa 
suci dari haidh, sebagaimana firman Allah SWT : 




Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri tiga kali guru' (QS. Al-Bagarah : 228) 


Sedangkan wanita yang suaminya meninggal 
dunia, maka masa iddahnya lebih lama lagi, yaitu 4 
bulan 10 hari. Hal itu ditegaskan di dalam Al-Quran : 


. J* % f issof 

I' 4xjj I 


Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan istri-istri (wajiblah para istri 
itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari. (QS. Al-Bagarah : 234) 

Selama masa iddah itu seorang wanita wajib 
tinggal di dalam rumah suaminya, dan diharamkan 
untuk keluar rumah, berdandan serta menerima 
pinangan dari seorang laki-laki. Begitu selesai masa 
iddahnya, maka wanita itu halal dinikahi. 

4. Istri yang Ditalak Tiga 

Seorang wanita yang telah ditalak untuk yang 
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ketiga kalinya, maka haram hukumnya dinikahi 
kembali. 


OjS' L>-Jj AjU 




Kemudian jika si suami menlalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal 
lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain. (QS. Al-Bagarah : 230) 

Tetapi seandainya atas kehendak Allah dia 
menikah lagi dengan laki-laki lain dan kemudian 
diceraikan suami barunya itu, maka halal dinikahi 
kembali asalkan telah selesai iddahnya dan posisi 
suaminya bukan sebagai muhallil belaka. 

5. Wanita Pezina 

Al-Quran Al-Kariem secara tegas menyebutkan 
haramnya seorang laki-laki muslim untuk menikahi 
wanita pezina. 

VI 14^4 V Lhjjlj jl VI ^4 y 

I l5 1p tLUi ^Jl jlj 



Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orang yang mukmin. (QS. An-Nuur: 3) 

Dalam hal ini selama wanita itu masih aktif 
melakukan zina. Sebaliknya, ketika wanita itu sudah 
bertaubat dengan taubat nashuha, dimana dia sudah 
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tidak lagi disebut wanita yang berzina, umumnya 
ulama membolehkannya. 


Dosa zina itu adalah dosa yang bisa diampuni. Dan 
kalau sudah diampuni, tentu haram hukumnya 
menjuluki mereka sebagai pezina. Bukankah dahulu 
sebelum masuk Islam, banyak di antara shahabat 
Nabi SAW yang berzina serta melanggar larangan 
Allah. Tetapi ketika sudah masuk Islam dan 
bertaubat, status mereka tidak boleh lagi disebut 
sebagai pezina. 

6. Istri Yang Dili'an 

Li'an adalah salah satu bentuk perceraian, dimana 
seorang suami mendapati istrinya berzina dan 
menjatuhkan tuduhan, namun tidak punya saksi 
selain dirinya sendiri. Di sisi lain, pihak istri menolak 
untuk mengakuinya. 

Sehingga untuk itu digelarlah sebuah pengadilan 
dimana kedua belah pihak ditantang untuk saling 
melaknat. Seorang suami di dalam li'an akan 
melaknat istrinya. Li'an disyariatkan di dalam Al- 
Quran : 


6 d» 


LysJl aA 1S 
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1 ^ 2 - 5 ! 


Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi 
selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu 
ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang 
yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang 
yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman 
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: 
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar. (QS. An-Nuur: 6- 
9) 

Bila seorang suami telah melakukan li'an kepada 
istrinya, maka istrinya itu menjadi wanita yang haram 
untuk dinikahi. 

7. Wanita Kafir Selain Ahli Kitab 

Menikahi wanita non muslim yang bukan kitabiyah 
atau wanita musyrikah. Namun begitu wanita itu 
masuk Islam atau masuk agama ahli kitab, dihalalkan 
bagi laki-laki muslim untuk menikahinya. 

□ 
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Bab I: Mengenal Imam Syall’i 

Tak kenal maka ta'arufan. Begitulah orang 
menyebutnya. Jika ingin tau seberapa hebat dan 
dalamnya ilmu suatu madzhab maka kenali dan 
pelajarilah ilmu tentang madzhab tersebut. Berikut 
ini adalah sedikit ulasan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan Imam Syafi'i dan Madzhab Syafi'iy. 
Semoga bisa memberikan wawasan yang 
mencerahkan mengenai madzhab Syafi'i. 

A. Siapakah Imam Syafi’i? 

Imam Syafi'i (w. 204 H) adalah salah satu imam 
besar dari imam 4 madzhab yang ada. Bahkan beliau 
adalah seorang imam besar yang ahli al-Qur'an, ahli 
Hadits, ahli Ushul Fiqih, ahli Fiqih dan ahli Bahasa 
yang terkemuka di masanya. 

Imam Nawawi (w. 676 H) mengatakan bahwa 
nama lengkap Imam Syafi'i adalah Abu Abdillah 
Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman bin 
Syafi' bin as-Sa'ib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin Flasyim 
bin al-Mutthalib bin Abdi Manaf bin Oushai. 1 

Imam adz-Dzahabi (w. 748 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafi'i lahir di Gaza (palestina) pada tahun 150 


1 Nawawi, Tahdzibul Asma' wal-Lughat, (Bairut: Darul Fikr), 
Jilid 1 halaman 44. 
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H. 2 Imam as-Suyuti (w. 911 H) juga mengatakan 
beliau lahir di Gaza tahun 150 H dan wafat tahun 204 

H. 3 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) mengatakan bahwa 
nasab Imam Syafi'i bertemu dengan nasabnya 
Rasulullah SAW pada Abdi Manaf bin Qushai. 4 Jadi 
ternyata Imam Syafi'i memiliki nilai yang tinggi dan 
keunggulan yang hebat dari segi nasab. 

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) 

mengatakan bahwa Imam Syafi'i ketika berusia 7 
tahun sudah hafal al-Quran. Bahkan tidak hanya 
sekedar hafal saja namun juga beliau menguasai ilmu 
tafsirnya, ulumul Qur'an dan segala macam ilmu 
yang terkandung di dalam al-Quran. Kemudian saat 
berusia 10 tahun beliau sudah hafal kitab hadits 
tershahih di dunia setelah al-Quran 5 yaitu kitab al- 
Muwatta' karya Imam Malik (w. 179 H). 6 

I. Menuntut Ilmu Ke Bani Hudzail 


2 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 236. 

3 As-Suyuti, Thabaqatul Huffadz, (Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah), jilid 1 

halaman 157. 

4 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 2. 

5 Sebelum munculnya kitab Shahih Bukhari karya Imam 
Bukhari (w. 256 H) kitab al-Muwatta' adalah kitab tershahih 
di dunia setelah al-Quran. Kemudian setelah muncul kitab 
Shahih Bukhari, Imam Ibnu Shalah (w. 643 H) dan Imam 
Nawawi (w. 676 H) mengatakan kitab tershahih di dunia 
setelah al-Quran adalah kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim. Wallahu a'lam. 

6 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tawalii at-Ta'sis, (Bairut: Darul Kutub 
al-Ilmiyah), halaman 54. 
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Imam Nawawi (w. 676 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafi'i awal mulanya belajar bahasa arab murni 
yaitu bahasa arab yang asli dengan tingkat bahasa 
yang sangat tinggi. Beliau belajar dengan kaum 
Hudzail yang sangat terkenal kefasihan bahasa 
arabnya hingga Imam Syafi'i dikenal sebagai al-lmam 
fi al-Lughah (bahasa). 7 

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) 

mengatakan bahwa Bani Hudzail adalah kabilah arab 
yang sangat fasih bahasa arabnya. 8 Bahkan Imam 
Ibnu Katsir (w. 774 H) juga mengatakan bahwa Imam 
Syafi'i telah menguasai bahasa arab yang sangat fasih 
dari kabilah Hudzail. 9 

2. Menuntut Ilmu Ke Makkah 

Imam al-Baihaqi (w. 458 H) mengatakan bahwa 
pada mulanya Imam Syafi'i belajar syi'ir arab dan 
menguasai kefasihan bahasa arab dan telah hafal al- 
Quran dan Hadits di usia 7 tahun sampai usia 10 
tahun. Baru kemudian beliau belajar ilmu fiqih di 
makkah dengan seorang ulama besar yang bernama 
Imam Muslim bin Khalid az-Zanji (w. 180 H). 10 

Kemudian setelah Imam Syafi'i menguasai ilmu 
yang di ajarkan oleh Imam Muslim bin Khalid az-Zanji 
(w. 180 H) dan ulama makkah lainnya beliau diizinkan 


7 Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Bairut: Darul Fikr), Jilid 1 
halaman 8. 

8 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tawalii at-Ta’sis, (Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah), halaman 55. 

9 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi’iyiin, (Maktabah Tsaqafah Diniyah) 
jilid 1 halaman 3. 

10 al-Baihaqi, Manaqib asy-Syafi’i, (Kairo: Dar at-Turats), jilid 1 halaman 
96. 
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gurunya untuk berfatwa di usia yang masih belia. 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) juga mengatakan 
bahwa Imam Muslim bin Khalid az-Zanji (w. 180 H) 
pernah berkata kepada Imam Syafi'i: "wahai anak 
muda, sungguh telah datang masa bagimu untuk 
berfatwa dalam masalah agama". 11 

3. Menuntut Ilmu Ke Madinah 

Setelah beberapa tahun belajar di Makkah, Imam 
Syafii (w. 204 H) hijrah ke madinah untuk belajar 
dengan seorang ulama besar ahli hadits pendiri 
madzhab maliki yaitu Imam Malik bin Anas (w. 179 
H). 

Imam al-Baihaqi mengatakan bahwa dulu Imam 
Syafi'i pernah berkata: "saya telah hafal kitab hadits 
al-Muwatta karya Imam Malik (w. 179 H) sebelum 
bertemu dengannya. Ketika saya membacakan kitab 
al-Muwatta melalui hafalanku, Imam Malik 
terkagum-kagum dengan hafalan haditsku". 12 

Selama tinggal di madinah, Imam Syafi'i telah 
menguasai ilmu madzhab maliki yang dikenal dengan 
ahlul hadits. Hingga akhirnya dikenal di kalangan para 
ulama bahwa beliau termasuk Ashabu Malik 
(pengikut madzhab maliki). 

4. Menuntut Ilmu Ke lraq 

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) 

mengatakan bahwa setelah Imam Syafi'i belajar dan 


11 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi’iyiin, (Maktabah Tsaqafah Diniyah) 
jilid 1 halaman 3. 

12 al-Baihaqi, Manaqib asy-Syafi’i, (Kairo: Dar at-Turats), jilid 1 halaman 


101. 
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menguasai ilmu madzhab maliki, beliau pergi ke lraq 
untuk belajar dengan seorang ulama besar madzhab 
hanafi yaitu Imam Muhammad bin al-Hasan asy- 
Syaibani (w. 189 H). 13 

Selama beberapa tahun di lraq, Imam Syafi'i 
menguasai ilmu madzhab hanafi. Dari sinilah 
kemudian Imam Syafi'i dikenal sebagai imam besar 
yang menguasai ilmu dua madzhab besar. Sebab 
beliau telah menguasai ilmu madzhab maliki yang 
terkenal dengan sebutan ahlul hadits dan menguasai 
ilmu madzhab hanafi yang terkenal dengan sebutan 
ahlur ra'yi. 

Selanjutnya beliau pergi ke Yaman untuk belajar 
dengan Yahya bin Husain dan diangkat sebagai mufti 
dan sekretaris negara. Beliau juga sempat dituduh 
sebagai pengikut syiah. Namun akhirnya ditolong 
oleh gurunya Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani 
(w. 189 H) karena memang tidak terbukti kesyi'ahan 
beliau. Lalu Imam Syafi'i kembali ke lraq lagi. 

Beliau juga sempat kembali ke Makkah dan telah 
menjadi ulama besar untuk mengajar di makkah. 
Kemudian beliau mulai menyusun kitab ushul fiqih 
sampai akhirnya beliau kembali lagi ke lraq untuk 
meresmikan dan mendirikan sebuah madzhab baru. 
Beliau juga menyusun kitab ushul fiq i h yang dikenal 
dengan kitab ar-Risalah dan menyusun kitab fiqih 
yang dikenal dengan kitab al-Hujjah di lraq. 

Banyak ulama besar yang belajar dengan beliau di 


13 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tawalii at-Ta'sis, (Bairut: Darul Kutub 
al-llmiyah), halaman 73. 

muka | daftar isi 




Halaman 11 dari 51 


lraq diantaranya adalah Imam Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H), Imam az-Za'farani (w. 260 H), Imam al- 
Karabisi (w. 248 H) dan Imam Abu Tsaur (w. 240 H). 

5. Hijrah Ke Mesir Sampai Beliau Wafat 

Pada tahun 199 H, Imam Syafi'i (w. 204 H) pindah 
ke Mesir dan merubah beberapa pendapatnya yang 
pernah beliau ucapkan di lraq. 

Selama kurang lebih 4 tahun di Mesir beliau 
menyusun kitab al-Umm. Banyak ulama besar yang 
belajar dengan beliau di Mesir diantaranya Imam al- 
Buwaiti (w. 231 H), Imam al-Muzani (w. 264 H), Imam 
Rabi' al-Muradi (w. 270 H), Imam Rabi al-Jaizi (w. 256 
H) dan Imam Harmalah (w. 243 H). 

Imam Nawawi (w. 676 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafii wafat pada malam jumat di akhir bulan 
Rajab tahun 204 H di mesir pada usia ke 54. Beliau 
dimakamkan di mesir pada hari jumat setelah waktu 
ashar. 14 

B. Sanad Keilmuan Imam Syafi’i 

Imam Syafi'i (w. 204 H) memiliki sanad keilmuan 
yang tersambung sampai Rasulullah SAW. Imam 
Nawawi (w. 676 H) mengatakan bahwa Imam Syafi'i 
memiliki guru banyak sekali. Diantara guru yang 
masyhur adalah Imam Malik (w. 179 H), Imam Sufyan 
bin Uyainah (w. 198 H) dan Imam Muslim bin Khalid 


14 Nawawi, Tahdzibul Asma' wal-Lughat, (Bairut: Darul Fikr), 
Jilid 1 halaman 46. 
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az-Zanji (w. 180 H). 

Adapun Guru beliau yang bernama Imam Malik (w. 
179 H) adalah murid dari Rabi'ah bin Abi 
Abdirrahman dari Anas bin Malik. Imam Malik juga 
murid dari Nafi' dari Ibnu Umar. Kedua sahabat ini 
belajar dari Rasululah SAW. 16 

Adapun guru beliau yang bernama Imam Sufyan 
bin Uyainah (w. 198 H) adalah murid dari Amr bin 
Dinar dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar dari Rasulullah 
SAW. 

Adapun guru beliau Imam Muslim bin Khalid az- 
Zanji (w. 180 H) adalah murid Ibnu Juraij dari Atho' 
bin Abi Rabah dari Ibnu Abbas. Ibnu Abbas juga 
mengambil ilmu dari Umar bin al-Khattab, Ali bin Abi 
Thalib dan Zaid bin Tsabit. Semuanya dari Rasulullah 
SAW. 

C. Imam Syafi’i Ahli Ushul Fiqih 

Para ulama menyebutkan bahwa Imam Syafi'i (w. 
204 H) adalah seorang ulama yang ahli dalam ilmu 
ushul fiqih. Ilmu ushul fiqih adalah ilmu yang 
membahas bagaimana cara istimbat hukum atau 
cara memahami al-Quran dan Hadits yang benar. 

Beliau juga termasuk salah satu ulama yang 
pertama kali menuliskan ilmu ushul fiqih dalam 
sebuah kitab tersendiri. Kitab ini terkenal dengan 
nama ar-Risalah. Kitab ar-Risalah ini berisi ushul 


15 Nawawi, Tahdzibul Asma' wal-Lughat ; (Bairut: Darul Fikr), 
Jilid 1 halaman 18. 

16 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 5. 
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madzhab syafi'i dan kaidah kaidah dalam memahami 
al-Quran dan al-Hadits. 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) mengatakan bahwa 
Gubernur Abdurrahman bin Mahdi pernah meminta 
Imam Syafi'i untuk menuliskan sebuah kitab yang 
berisi cara memahami ayat al-Quran, cara 
memahami Hadits, Kaidah Nasikh Mansukh dan lain 
lain. Kemudian Imam Syafi'i menyusun kitab ar- 
Risalah untuk menjelaskan itu semua. 17 

Imam Dawud bin Ali adz-Dzahiri (w. 270 H) 
mengatakan bahwa Imam Syafi'i adalah seorang 
ulama yang terkumpul dalam dirinya banyak 
kelebihan. Diantara kelebihan beliau adalah 
penghafal al-Quran, penghafal hadits dan 
mengetahui cara memahami keduanya dengan 
benar. 18 

D. Imam Syafi’i Ahli Hadits 

Para ulama sepakat bahwa Imam Syafi'i (w. 204 H) 
adalah seorang muhaddits ternama di zamannya. 
Sejak usia muda sudah hafal hadits yang terkandung 
dalam kitab al-Muwatta karya Imam Malik (w. 179 H). 

Imam Dzahabi (w. 748 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafii memiliki hafalan hadits yang tidak 
mungkin salah. Ini menunjukkan akan ketsiqohan 
beliau dalam ilmu hadits. Bergelar al-Hafidz ats- 
Tsiqoh al-Hujjah dalam ilmu hadits. Sampai-sampai 


17 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 7. 

18 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 5. 
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Imam al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) menuliskan 
sebuah kitab dengan judul al-lhtijaj bi al-lmam asy- 
Syafi'i. 19 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) juga mengatakan 
bahwa Imam Syafi'i telah mendengar banyak hadits 
dari berbagai ulama. Beliau juga memiliki murid ahli 
hadits terkenal yang bernama Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 241 H). Imam Ibnu Khuzaimah (w. 311 H) 
pernah ditanya, apakah ada hadits Nabi yang tidak 
diketahui oleh Imam Syafi'i? beliau menjawab tidak 
ada. 20 

E. Imam Syafi’i Ahli Fiqih 

Tidak diragukan lagi akan keilmuan Imam Syafi'i 
dalam ilmu fiqih. Beliau adalah salah satu ulama ahli 
fiqih dari 4 madzhab. Imam Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H) mengatakan bahwa Imam Syafi'i adalah ahli 
fiqih yang handal. 21 

Beliau memiliki kitab f iq i h diantaranya kitab al- 
Hujjah, kitab al-Umm, kitab al-lmla' dan lain lain. 
Salah satu bukti kefaqihan beliau dalam ilmu fiqih 
adalah adanya 2 murid yang hebat yang belajar fiqih 
dengan beliau, yaitu Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 
H) dan Imam lshaq bin Rahawaih (w. 238 H). 22 


19 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 254. 

20 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 253. 

21 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 271. 

22 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 5. 
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Bagaimana mungkin Imam Syafi'i bukan seorang 
yang ahli dalam ilmu f i q i h. Beliau sendiri telah 
menguasai fiqih madzhab Maliki dan fiqih madzhab 
Hanafi sebelumnya. Dari dua madzhab besar inilah 
kemudian beliau mendirikan sebuah madzhab fiqih 
yang kuat dengan penggabungan antara madrasah 
ahlul hadits (madzhab maliki) dan madrasah ahlur 
ra'yi (madzhab hanafi). 

F. Imam Syafi’i Ahli Tafsir 

Imam Dzahabi (w. 748 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafi'i ketika menafsirkan ayat al-Quran 
seolah-olah beliau sedang menyaksikan bagaimana 
dulu ayat tersebut diturunkan. 23 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) juga mengatakan 
bahwa Imam Syafi'i adalah orang yang paling tahu 
tentang makna ayat al-Quran. Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 241 H) juga berkata: saya tidak 
menemukan seorang yang lebih pandai dan lebih 
mengerti terhadap kitab Allah dari pada Imam 
Syafi'i. 24 

Imam al-Baihaqi (w. 458 H) juga berkomentar 
mengenai kehebatan Imam Syafi'i dalam ilmu tafsir. 
Imam Dawud bin Ali adz-Dzahiri (w. 270 H) juga 
mengatakan: Imam Syafi'i adalah orang yang paling 
tahu dan paham akan makna ayat al-Quran. 
Seandainya aku tahu hal itu maka aku akan berguru 


23 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 271. 

24 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 5. 
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padanya. 25 

G. Imam Syafi’i Ahli Bahasa 

Salah satu kelebihan Imam Syafi'i adalah 
penguasaannya terhadap ilmu bahasa arab dan 
kefasihannya dalam bahasa arab. Beliau dijuluki 
orang yang paling fasih di zamannya dan dijadikan 
rujukan dalam ilmu bahasa. 

Imam Dzahabi (w. 748 H) mengatakan bahwa Rabi' 
bin Sulaiman tidak mampu memahami setiap ucapan 
Imam Syafi'i disebabkan kefasihan dan gharibnya 
lafadz-lafadz yang keluar dari lisan Imam Syafi'i. Akan 
tetapi Imam Syafi'i memudahkan semua itu dalam 
setiap tulisannya yang ada di dalam kitab kitabnya. 26 

Dengan kepandaian dan kecerdasan beliau dalam 
ilmu bahasa inilah maka kemudian sangat mudah 
bagi Imam Syafi'i untuk memahami setiap lafadzyang 
termaktub di dalam al-Quran dan al-Hadits. 

H. Akidah Imam Syafi’i 

Adapun akidah Imam Syafi'i (w. 204 H) sama 
seperti akidahnya Imam Abu Hanifah (w. 150 H), 
Imam Malik (w. 179 H) dan Imam Ahmad bin Hanbal 
(w. 241 H). Yaitu akidah yang telah dijelaskan dalam 
al-Quran dan al-Hadits dan apa yang telah dijelaskan 
oleh para sahabat dan para thabiin. 

Dalam masalah ayat mutasyabihat Imam Syafi'i 


25 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 5. 

26 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 268. 
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tidak mentakwilnya. Mengikuti pemahaman para 
sahabat dengan mengimani ayat mutasyabihat dan 
menyerahkan hakikat makna tersebut kepada Allah 
SWT. 

Adapun mengenai ayat mutasyabihat, Imam 
Nawawi (w. 676 H) menjelaskan ada dua madzhab 
yang berbeda dalam memahami ayat tersebut: 

• Si J (j^blso (Jjb l&jlo-h} olLyaJl obT J lydia-l 

Lgj (Jjjj Lo (JjLo 0$l5ls (_1 Lq_9 

Jj L^oJ_C (JSjeI&L ulo J ^S^JI q£- li-L*ooJ (Jj (JjLo Si 

,4JlC i_loL>Jl J bu 4ill 4jjlj liJJS J bu 4j0l 

4Jjjj5 j>- joJjo Si _9 (jljjJI ^Js- (jh Stio (J1-2 -a5 

4jl_J ,1$^ 4-kLoS" Jbu 4Ajl (ji U-iiJou Ijl £-a 4j .iJoJJ liJJS (jjuu) 

J uALoJI oUwi*)3 (_JL>Jl (j£- Oj-Lo 

ISU .liiJS J Li ijboJ^il i Jlloj ^ SJ .joJb^Lfisbu>- 

^ Lo^l 9 Sj-ULitAJl^ eJJS J I Jj ‘b>L>- SU 4jjtdl UjjJlcl 

JJjb 3 Jujuo Jj^bJI JI 4j5-L>Jl .4 jJI Si (Jj 

27 . J_cl 4l]l_5 .Uji J &LoJjJI q£- &L>- Lo J<u=o IAa J_C^ / Uj-Lc> 

Terjemah: para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah ayat dan hadits yang berkaitan dengan 
shifat Allah SWT. Diantara ulama ada yang 
mengatakan perlu ditakwil dengan makna yang 
sesuai j ini adalah madzhab mutakallimin. Diantara 
ulama juga ada yang berpendapat tidak perlu 
ditakwil bahkan tidak perlu membicarakannya 
secara mendalam. Madzhab ini menyerahkan ilmu 
tersebut kepada Allah SWT. Misalnya kita beriman 
bahwa Allah SWT bersemayam diatas Arasy namun 


27 Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Bairut: Darul 
Fikr), Jilid 1 halaman 25. 
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kita tidak tahu hakikat makna sebenarnya. Dengan 
berkeyakinan bahwa tidak ada yang serupa 
denganNYA, tidak dibatasi dengan tempat dan 
waktu. Pendapat ini adalah pendapat salaf dan 
jumhur ulama. Akan tetapi jika takwil dibutuhkan 
untuk membantah ahli bid'ah maka takwil 
diperbolehkan dalam hal ini. Wallahu a'lam. 

I. Pujian Para Ulama Besar Kepada Imam 
Syafi’i 

Seorang ulama dikatakan sebagai ulama besar 
yang menguasai ilmu agama bisa kita lihat seberapa 
banyak ulama sekelas mujtahid yang memujinya. 
Bukan melihat berapa banyak pujian murid-muridnya 
yang bukan ulama. Maka kita akan lihat kehebatan 
Imam Syafi'i sebab banyaknya ulama besar yang 
memuji keilmuan beliau. 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) mengatakan 
bahwa Imam Syafi'i bagaikan matahari yang 
menyinari dunia dan bagaikan kesehatan bagi setiap 
tubuh, maka apakah ada pengganti untuk kedua hal 
ini? Beliau berhujjah dengan hadits shahih dan 
pemahaman yang shahih. 28 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafi'i adalah orang yang paling mulia dan 
paling luas ilmunya. Dan beliau adalah imamnya para 
imam yang paham mengenai urusan agama dan 


28 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 253. 
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paling santun akhlaknya. 29 

Imam Dzahabi (w. 748 H) mengatakan bahwa 
Imam Syafi'i adalah seorang imam besar yang alim 
dan penolong sunnah-sunnah Nabi SAW. 30 

Imam Suyuti (w. 911 H) mengatakan bahwa Imam 
Syafi'i adalah pemimpinnya para imam dan panutan 
seluruh umat. 31 

Imam Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) mengatakan 
bahwa Imam Syafi'i adalah gurunya para guru, sebab 
beliau memiliki murid yang hebat bernama Imam 
Ahmad bin Hanbal. 32 

Imam al-Baihaqi (w. 458 H) berkata : saya telah 
meneliti semua pendapat-pendapat para imam 
madzhab berdasarkan pemahamanku terhadap al- 
Quran dan Hadits, maka saya temukan bahwa Imam 
Syafi'i adalah orang yang paling banyak mengikuti 
sunnah Nabi SAW, paling kuat dalilnya serta 
hujjahnya dan paling benar qiyasnya. Semua ini 
karena kefasihan beliau dan tingginya ilmu yang 
dimilikinya. 33 

Imam Nawawi (w. 676 H) berkata: Imam kami 


29 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 2. 

30 Dzahabi, Siyar A'lamin Nubala', (Kairo: Darul Hadits), jilid 8 
halaman 265. 

31 Suyuti, TadzkiratuI Huffadz, (Bairut: Darul Kutub al-llmiyah), 
jilid 1 halaman 157. 

32 Ibnu Katsir, Thabaqatu asy-Syafi'iyiin, (Maktabah Tsaqafah 
Diniyah) jilid 1 halaman 5. 

33 Baihaqi, Ma'rifatu as-Sunan wal Atsaar, (Bairut: Daru 
Qutaibah), jIid 1 halaman 209. 
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adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i semoga Allah 
meridhainya dan memuliakannya. Saya berharap 
bisa dikumpulkan bersamanya di surga dan semoga 
dengan mengikutinya dan mencintainya saya 
mendapatkan manfaat yang banyak. Sesungguhnya 
seseorang akan bersama orang yang dicintai. Dan 
saya adalah termasuk orang yang mencintainya. 34 


34 Nawawi, Tahdzibul Asma' wal-Lughat, (Bairut: Darul Fikr), 
Jilid 1 halaman 67. 
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Bab II: Madzhab Syafi’iy 

A. Idza Sohhal Hadits Fahuwa Madzhabi 

Telah masyhur dikalangan para thalibul ilmi 
mengenai sebuah ucapan Imam Syafi'i yang berbunyi 
"^ju jv-a |j|" yang artinya apabila ada sebuah 

hadits shahih maka itu adalah madzhabku. 

Kaidah ini sering diucapkan juga oleh orang di 
zaman sekarang yang mengaku bahwa mereka 
adalah pengikut al-Quran dan al-Hadits namun 
sejatinya mereka adalah pengikut pemahaman 
mereka sendiri. 

Dengan bermodalkan kaidah yang diucapkan oleh 
Imam Syafi'i diatas, mereka berani mengatakan 
sesuatu yang sebenarnya itu adalah bukan bagian 
dari madzhab syafi'i. Ketika mereka menemukan 
sebuah hadits yang menurut mereka shahih lantas 
kemudian mereka menisbatkan pendapat mereka 
tersebut kepada Imam Syafi'i sebab Imam Syafii 
mengatakan M* 4^' ^1". 

Sungguh ini adalah sebuah kekeliruan yang nyata. 
Sebab mereka tidak paham terhadap makna kaidah 
tersebut. Mereka juga tidak mengerti tentang ushul 
madzhab syafi'i bahkan tidak menguasai ilmu 
madzhab syafi'i. 

Imam Nawawi (w. 676 H) telah menjelaskan 
makna dari perkataan Imam Syafi'iy yaitu 

dalam kitabnya al-Majmu' Syarh al- 
Muhadzdzab. Beliau berkata: maksud dari kaidah 
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tersebut bukan berarti setiap orang yang 
menemukan hadits shahih kemudian dia 
mengatakan ini adalah madzhab syafi'i dan 
mengamalkan secara dzhahirnya saja. Akan tetapi 
maksudnya adalah diperuntukkan bagi orang yang 
sudah terpenuhi dalam dirinya syarat-syarat ijtihad 
dalam madzhab syafi'i. Misalnya dengan syarat orang 
tersebut harus mengetahui bahwa Imam Syafi'i tidak 
tahu tentang hadits tersebut dan sudah membaca 
semua kitab-kitabnya Imam Syafi'i dan kitab-kitab 
para ulama Syafi'iyah. Dan sungguh syarat ini sangat 
berat ditemukan dalam diri sesorang kecuali sangat 
sedikit saja. Sebab bisa jadi ada sebuah hadits shahih 
ditinggalkan oleh Imam Syafii karena beliau tidak 
beramal dengan dzahirnya saja, atau mungkin karena 
hadits tersebut sudah dimansukh, ditakhsis dan 
ditakwil. 35 

Imam Ibnu Shalah (w. 643 H) juga mengatakan 
bahwa maksud perkataan Imam Syafi'i tersebut 
adalah bagi yang telah sempurna dalam dirinya 
semua perangkat ijtihad. bukan berarti 
mengamalkan hadits shahih secara dzahirnya saja. 
Sebab telah kita ketahui bersama bahwa Imam Ibnu 
Khuzaimah yang dikenal sebagai ahli hadits pernah 
mengatakan bahwa tidak ada satupun hadits shahih 
yang tidak diketahui oleh Imam Syafi'i. 36 

B. Ushul Madzhab Syafi’i 


35 Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Bairut: Darul 
Fikr), Jilid 1 halaman 64. 

36 Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, (Bairut: Darul 
Fikr), Jilid 1 halaman 64. 
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Satu-satunya imam madzhab yang menuliskan 
ushul madzhabnya dalam sebuah kitab adalah Imam 
Syafi'i (w. 204 H). Beliau menyusun kitab ar-Risalah 
yang berisi kaidah-kaidah ushul fiqih. Para ulama juga 
mengatakan bahwa beliau adalah peletak dasar 
pertama ilmu ushul fiqih dan orang yang pertama kali 
menuliskan ilmu ushul fiqih dalam sebuah kitab 
tersendiri. 

Imam Syafi'i (w. 204 H) berkata: tidaklah muncul 
sebuah masalah melainkan pasti ada dalilnya dari 
kitab Allah SWT melalui jalan dari petunjuknya. 37 

Secara umum ushul fiqih Madzhab Syafi'iy 
berpedoman pada al-Quran, al-Hadits, al-ljma' dan 
al-Qiyas. Walaupun dalam prakteknya beliau juga 
menggunakan dalil syar'i lainnya seperti istihsan, 
maslahah mursalah, istishab dan lain lain. Mengenai 
penjelasan ushul fiqih madzhab syafi'i secara detail 
bisa kita baca dalam kitab-kitab ushul fiqih yang 
ditulis oleh para ulama besar dalam Madzhab Syafi'i 
diantaranya: 

1. Kitab ar-Risalah karya Imam Syafi'i (w. 204 H) 

2. Kitab al-Mu'tamad karya Imam al-Husain al- 
Bashri (w. 436 H) 

3. Kitab al-Burhan karya Imamul Haramain (w. 478 
H) 

4. Kitab al-Mustashfa karya Imam al-Ghazali (w. 
505 H) 


37 Asy-Syafi'i, ar-Risalah, (Mesir: Maktabah al-Halbi), jilid 1 
halaman 19. 
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5. Kitab al-Mahsul Fii llmil Ushul karya Imam ar-Razi 
(w. 606 H) 

6. Kitab al-lhkam Fii Ushulil Ahkam karya Imam al- 
Amidi (w. 630 H) 

7. Kitab Muntaha as-Saul karya Imam Ibnu al-Hajib 
(w. 646 H) 

8. Kitab Minhajul Wushul Ha llmil Ushul karya Imam 
Baidhawi (w. 685 H) 

9. Kitab al-lbhaj karya Imam as-Subki (w. 756 H) 

10. Kitab Jam'ul Jawami' karya Imam as-Subki (w. 
771 H) 

11. Kitab Lubbul Ushul karya Imam Zakaria al- 
Anshari (w. 926 H) 

12. Kitab at-Ta'arruf karya Imam Ibnu hajar al- 
Haitami (w. 974 H) 

C. Kitab Fiqih Dalam Madzhab Syafi’i 

Kitab-kitab fiqih Madzhab Syafi'i jumlahnya sangat 
banyak sekali. Ini menunjukkan keseriusan para 
ulama Syafi'iyah dalam mengkaji ilmu fiqih Madzhab 
Syafi'i dengan analisa dalil yang kuat. Hingga 
bermunculan kitab-kitab matan dan kitab-kitab syarh 
fiqih syafi'i. 

Berikut ini adalah nama-nama sebagian kitab fiqih 
madzhab syafi'i dari zaman Imam Syafi'i sampai 
sekarang: 

1. Kitab al-Umm karya Imam Syafi'i (w. 204 H) 

2. Kitab Mukhtashar al-Muzani karya Imam al- 
Muzani (w. 264 H) 
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3. Kitab al-Hawi al-Kabir karya Imam Mawardi (w. 
450 H) 

4. Kitab al-Muhadzdab karya Imam asy-Syairazi (w. 
476 H) 

5. Kitab Nihayatul Mathlab Fi Dirayatil Madzhab 

karya Imamul Haramin (w. 478 H) 

6. Kitab al-Basit karya Imam al-Ghazali (w. 505 H) 

7. Kitab al-Wasit karya Imam al-Ghazali (w. 505 H) 

8. Kitab al-Wajiz karya Imam al-Ghazali (w. 505 H) 

9. Kitab al-Khulasoh karya Imam al-Ghazali (w. 505 
H) 

10. Kitab al-Muharrar karya Imam Rofi'i (w. 623 H) 

11. Kitab asy-Syarh al-Kabir karya Imam Rofi'i (w. 
623 H) 

12. Kitab MinhajutThalibin karya Imam Nawawi (w. 
676 H) 

13. Kitab Raudhatut Thalibin karya Imam Nawawi 
(w. 676 H) 

14. Kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab karya 
Imam Nawawi (w. 676 H) 

15. Kitab Fathul Wahhab karya Imam Zakaria al- 
Anzhari (w. 926 H) 

16. Kitab Tuhfatul Muhtaj karya Imam Ibnu Hajar 
al-Haitami (w. 974 H) 

17. Kitab Mughnil Muhtaj karya Imam asy-Syirbini 
(w. 977 H) 


18. Kitab Nihayatul Muhtaj karya Imam Romli (w. 
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1004 H) 

D. Musthalah Khusus Dalam Madzhab 
Syafi’i 

Dalam madzhab syafi'i ada istilah khusus yang 
digunakan oleh para ulama syafi'iyah ketika 

berbicara dalam masalah fiqih. Diantara istilah-istilah 
tersebut adalah: 

1. al-Aqwal 

adalah istilah untuk menyebutkan beberapa 

pendapat Imam Syafi'i dalam satu masalah. 

2. at-Turuq 

adalah istilah untuk menyebutkan beberapa 

pendapat dari para ashab dalam meriwayatkan 
pendapat madzhab. 

3. al-Wujuh 

adalah istilah untuk menyebutkan beberapa 

pendapat khilafiyah antar ashab. 

4. al-Madzhab 

adalah istilah untuk menyebutkan pendapat resmi 
madzhab syafi'i. 

5. an-Nash 

adalah istilah untuk menyebutkan perkataan dari 
Imam Syafi'i. 

6. al-Masyhur 

adalah istilah untuk menyebutkan pendapat Imam 
Syafi'i yang masyhur dari dua pendapatnya. Istilah ini 
kebalikan dari al-Gharib. 
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7. al-Gharib 

adalah istilah untuk menyebutkan bahwa disana 
ada pendapat Imam Syafi'i yang masyhur. 

8. al-Adzhar 

adalah istilah untuk menyebutkan pendapat yang 
rajih dari beberapa pendapat Imam Syafi'i dalam satu 
masalah. 

9. al-Ashah 

adalah istilah untuk menyebutkan pendapat yang 
rajih dari beberapa pendapat para ashab. 

10. al-lmam 

adalah istilah untuk menyebutkan nama Imamul 
Haramain al-Juwaini (w. 478 H) 

11. al-Qadhi 

adalah istilah untuk menyebutkan nama al-Qadhi 
Husain (w. 462 H) 

12. asy-Syaikhon 

adalah istilah untuk menyebutkan nama Imam 
Rofi'i (w. 623 H) dan Imam Nawawi (w. 676 H) 

13. al-Qadhiyaani 

adalah istilah untuk menyebutkan nama Imam ar- 
Ruyani (w. 502 H) dan Imam al-Mawardi (w. 450 H) 

E. Ulama Besar Yang Bermadzhab Syafi’i 

Setiap madzhab tentu saja memiliki ulama yang 
terkenal dengan karyanya masing-masing dalam 
setiap cabang ilmu. Dibawah ini saya kumpulkan 
beberapa nama ulama yang bermadzhab syafi'i. 
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Sebagian dari mereka juga sangat masyhur dalam 
ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih, ilmu fiqih dan 
lain lain. 


No Nama Ulama Wafat Karya 


1 

Imam Syafi'i 

204 H 

al-Umm, ar-Risalah 

2 

Imam Buwaiti 

231 H 

Mukhtashar al- 

Buwaiti 

3 

Imam Ibnu Rahwaih 

238 H 

- 

4 

Imam Abu Tsaur 

240 H 

- 

5 

Imam Harmalah 

243 H 

- 

6 

Imam al-Karabisi 

248 H 

- 

7 

Imam Rabi' al-Jaizi 

256 H 

- 

8 

Imam Za'farani 

260 H 

- 

9 

Imam al-Muzani 

264 H 

Mukhtashar al- 

Muzani 

10 

Imam Rabi' al- 

Muradi 

270 H 

- 

11 

Imam Abu Hatim 

ar-Razi 

277 H 

Tafsirul Quran 

12 

Imam at-Tirmidzi 

179 H 

Sunan at-Tirmidzi 

13 

Imam Ibnu Suraij 

306 H 

- 

14 

Imam at-Thabari 

310 H 

Jami'ul Bayan 

15 

Imam Ibnu 

Khuzaimah 

311 H 

Shahih Ibnu 

Khuzaimah 
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16 

Imam Ibnu al- 

Mundzir 

319 H 

Al-ljma' 

17 

Imam al-Asy'ari 

320 H 

al-lbanah 

18 

Imam Ibnu Abi 

Hatim 

327 H 

Adabu asy-Syafi'i 

19 

Imam Abu lshaq al- 
Marwazi 

340 H 

- 

20 

Imam ad-Daruqutni 

385 H 

Sunan ad-Daruqutni 

21 

Imam al-lsfiroyini 

406 H 

Syikhu al-lraq 

22 

Imam al-Muhamiliy 

415 H 

al-Lubab fil 

FiqhiSyafii 

23 

Imam al-Qaffal al- 
Marwazi 

417 H 

Syaikhu al-Khurasan 

24 

Imam Abu Ali as- 
Sanji 

430 H 

- 

25 

Imam al-Juwaini 

438 H 

Al-Jam'u wal Firoq 

26 

Imam al-Mawardi 

450 H 

al-Hawi al-Kabir 

27 

Imam al-Baihaqi 

458 H 

As-Sunan al-Kubro 

28 

Imam al-Qadhi 

Husain 

462 H 

At-Ta'liqah 

29 

Imam al-Khatib al- 
Baghdadi 

463 H 

Al-lhtijaj bi asy-Syafi'i 

30 

Imam asy-Syairazi 

476 H 

Al-Muhadzdzab 

31 

Imam Abui Ma'ali 

al-Juwaini 

478 H 

Nihayatul Matlab Fi 
Dirayatil Madzhab 
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32 

Imam ar-Ruyani 

502 H 

Bahrul Madzhab 

33 

Imam al-Ghazali 

505 H 

Al-Basit, Al-Wasit 

34 

Imam asy-Syasyi al- 
Qaffal 

507 H 

Hilyatul Ulama 

35 

Imam al-Baghawi 

516 H 

At-Tahdzib 

36 

Imam Salim al- 

Imrani 

558 H 

Al-Bayan 

37 

Imam Ibnu Asakir 

571 H 

Mu'jam Ibnu Asakir 

38 

Imam Abu Syuja' 

593 H 

At-Taqrib 

39 

Imam Fakhruddin 

ar-Razi 

606 H 

Mafatihul Ghaib 

40 

Imam ar-Rafi'i 

623 H 

Asy-Syarh al-Kabir 

41 

Imam Ibnu as- 

Shalah 

643 H 

Muqodimah Ibnu 
Shalah 

42 

Imam al-lzz Ibnu 

Abdissalam 

660 H 

Qawaidul Ahkam 

43 

Imam an-Nawawi 

676 H 

Al-Majmu' 

44 

Imam al-Baidhawi 

685 H 

Minhajul Wushul 

45 

Imam Ibnu Daqiq 
al-lid 

702 H 

Ihkamul Ahkam 

46 

Imam ad-Dimyati 

705 H 

Ahaditsu 'Awali 

47 

Imam Ibnu ar-Rif'ah 

710 H 

Kifayatun Nabih 

48 

Imam Ibnu al- 

Atthar 

724 H 

Al-Uddah 
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49 

Imam al-Mizzi 

742 H 

Tahdzibul Kamal 

50 

Imam adz-Dzahabi 

748 H 

Siyar A'lamin 

Nubala' 

51 

Imam Taqiyuddin 
as-Subki 

758 H 

Al-lbhaj 

52 

Imam Tajuddin as- 
Subki 

771 H 

Tabaqat Syafiiyah 
Kubro 

53 

Imam al-lsnawi 

772 H 

Al-Hidayah 

54 

Imam Ibnu Katsir 

774 H 

alBidayah wan- 
Nihayah 

55 

Imam az-Zarkasyi 

794 H 

Al-Burhan 

56 

Imam Ibnul 

Mulaqqin 

804 H 

At-Tadzkirah 

57 

Imam al-Hafidz al- 
lraqi 

806 H 

At-Taqyid wal lidhoh 

58 

Imam ad-Damiri 

808 H 

An-Najmu al-Wahhaj 

59 

Imam Taqiyuddin 
al-Hisni 

829 H 

Kifayatul Akhyar 

60 

Imam Ibnul Jazari 

833 H 

Muqadimah 

jazariyah 

61 

Imam Ibnu Raslan 

844 H 

Az-Zubad 

62 

Imam Ibnu Hajar al- 
Asqalani 

852 H 

Fathul Baari 

63 

Imam as-Sakhawi 

902 H 

Al-Ghayah 

64 

Imam as-Suyuti 

911 H 

Al-ltqan 
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65 

Imam Syamsuddin 
al-Ghazzi 

918 H 

Fathul Qarib 

66 

Imam Zakaria al- 

Anshari 

926 H 

Asnal Mathalib 

67 

Imam Ibnu Hajar al- 
Haitami 

974 H 

Tuhfatul Muhtaj 

68 

Imam asy-Syirbini 

977 H 

Mughnil Muhtaj 

69 

Imam al-Malibari 

987 H 

Fathul Mu'iin 

70 

Imam ar-Ramli 

1004 H 

Nihayatul Muhtaj 

71 

Imam a 1-O.alyubi 

1068 H 

Hasyiah al-Qalyubi 

72 

Imam al-Bujairimi 

1221 H 

Hasyiah al-Bujairimi 

73 

Imam al-Baijuri 

1276 H 

Hasyiah Al-Baijuri 

74 

Syaikh ad-Dimyati 

1310 H 

l'anathut Thalibin 

75 

Syaikh Nawawi al- 
Bantani 

1316 H 

Nihayatuz Zain 

76 

Syaikh al-Ghumrawi 

1337 H 

As-Siraj al-Wahhaj 

77 

Syaikh Ahmad 

Dahlan 

1344 H 

Kitab fiqih 

78 

Syaikh Hasyim 

Asy'ari 

1367 H 

Risalah Ahlus Sunnah 

79 

Syaikh Yasin al- 
Fadani 

1410 H 

Al-Fawaid al-Janiyah 

80 

Syaikh asy-Sya'rawi 

1419 H 

Al-Fiqh al-lslami 

81 

Syaikh Ahmad 

Nahrawi 

1420 H 

Al-lmam asy-Syafi'i 
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82 

Syaikh Ramadhan 1434 H 

Fiqhus Sirah 


al-Buthi 


83 

Syaikh Wahbah az- 1436 H 

Al-Fiqh al-lslami 


Zuhaili 


84 

Syaikh Hasan Hito 

Al-ljtihad 

85 

Syaikh Ali Jum'ah 

Al-Madkhal 


F. Apa Itu Qaul Qadim dan Qaul Jadid? 


Dalam dunia ilmu fiqih kita mengenal adanya 
Madzhab-Madzhab ulama salaf yang terkenal 
dengan keilmuannya. Tentu saja Madzhab para 
ulama salaf kita banyak sekali jumlahnya. Hanya saja 
Madzhab yang sampai sekarang masih terus 
dipelajari dan diikuti ajarannya ada 4 yaitu Madzhab 
Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. 

Dari 4 Madzhab tersebut ada salah satu madzhab 
yang sangat unik sekali untuk dibahas. Dimana 
madzhab ini terkenal dengan pendirinya yang 
memiliki dua Qaul (pendapat) yang mungkin secara 
sekilas terlihat berbeda. Madzhab ini adalah 
Madzhab Syafi'i yang masyhur dengan adanya istilah 
Qaul Qadim dan Qaul Jadid. 

Qaul Qadim secara bahasa artinya adalah 
pendapat lama. Adapun Qaul Jadid secara bahasa 
adalah pendapat baru. Sedangkan menurut istilah, 
para ulama syafiiyah memberikan definisi yang 
berbeda-beda mengenai istilah Qaul Qadim dan Qaul 
Jadid. namun maknanya sebenarnya sama. 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) 
mengatakan bahwa Qaul Qadim adalah fatwa atau 
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pendapat Imam Syafi'i (w. 204 H) yang beliau 
ucapkan sebelum pindah ke Mesir. Sedangkan Qaul 
Jadid adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi'i (w. 
204 H) yang beliau ucapkan setelah pindah ke 
Mesir. 38 

Imam asy-Syirbini (w. 977 H) mengatakan bahwa 
Qaul Qadim adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi'i 
(w. 204 H) yang beliau ucapkan ketika masih berada 
di lraq dalam kitabnya al-Hujjah. Sedangkan Qaul 
Jadid adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi'i (w. 
204 H) yang beliau ucapkan ketika beliau berada di 
Mesir. 39 

Imam Romli (w. 1004 H) mengatakan bahwa Qaul 
Qadim adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi'i (w. 
204 H) yang beliau ucapkan ketika masih berada di 
lraq yang mana Qaul Qadim ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), Imam az- 
Za'farani (w. 260 H), Imam al-Karabisi (w. 248 H) dan 
Imam Abu Tsaur (w. 240 H). Sedangkan Qaul Jadid 
adalah fatwa atau pendapat Imam Syafi'i (w. 204 H) 
yang beliau ucapkan ketika beliau berada di Mesir 
yang mana Qaul Jadid ini diriwayatkan oleh Imam al- 
Buwaiti (w. 231 H), Imam al-Muzani (w. 264 H), Imam 
Rabi' al-Muradi (w. 270 H), Imam Rabi al-Jaizi (w. 256 
H) dan Imam Harmalah (w. 243 H). 40 


38 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
(Mesir: Maktabah Tijariyah) jilid 1 halaman 53. 

39 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj, (Darul Kutub al-llmiyah), jilid 
1 halaman 107. 

40 Ar-Romli, Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil Minhaj, (Bairut: 
Darul Fikr), Jilid 1 halaman 50. 
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Dari beberapa defini para ulama diatas bisa kita 
simpulkan bahwa intinya Qaul Qadim adalah 
pendapat Imam Syafi'i (w. 204 H) ketika beliau 
berada di lraq. Sedangkan Qaul Jadid adalah 
pendapat Imam Syafi'i (w. 204 H) ketika beliau 
berada di Mesir. 

G. Contoh Qaul Qadim dan Qaul Jadid 

Berikut ini adalah beberapa contoh Qaul Qadim 
dan Qaul Jadidnya Imam Syafi'i (w. 204 H). Penulis 
kumpulkan semua qaul ini dari kitab al-Majmu' Syarh 
al-Muhadzdzab karya Imam Nawawi (w. 676 H). 
Penulis membaginya menjadi 6 bagian yang berbeda. 

1. Bagian Pertama 


Qaul Jadid yang merevisi Qaul Qadim dan yang 
dipakai sebagai pendapat madzhab adalah Qaul 
Jadidnya. 


No 

Topik 

Qaul Qadim 

Qaul Jadid 

1 

Masalah air yang 
kurang dari dua 
qullah dan terkena 
najis. 

Airnya tetap suci 
kecuali jika 
berubah warna, 
bau dan rasanya. 

Airnya menjadi 
najis baik berubah 
maupun tidak 
berubah. 

2 

Masalah muwalat 

dalam wudhu 
(berkesinambungan). 

Wajib muwalat, 
jika tidak maka 
wudhunya batal. 

Muwalat 

hukumnya 

sunnah. 

3 

Masalah kesucian 
kulit bangkai yang 
disamak. 

Suci bagian 
luarnya saja 
adapun bagian 
dalamnya tetap 
najis. 

Suci bagian luar 
dan dalamnya. 

4 

Masalah hukum 

Tidak boleh dijual 

Boleh dijual 
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menjual kulit yang 
disamak. 

karena 
kenajisannya 
masih ada 
dibagian 
dalamnya. 

karena 
kenajisannya 
sudah hilang 
dengan disamak. 

5 

Masalah kesucian 
rambut manusia yang 
sudah meninggal. 

Rambut mayit 
hukumnya najis. 

Rambut mayit 
hukumnya suci. 

6 

Masalah 

menggunakan wadah 
yang terbuat dari 
emas dan perak. 

Hukumnya 
makruh tanzih. 

Hukumnya 
makruh tahrim. 

7 

Masalah lupa tertib 
(berurutan) dalam 
wudhu. 

Wudhunya tetap 
sah. 

Wudhunya batal. 

8 

masalah batalkah 
wudhu seseorang jika 
tertidur dalam 
keadaan berdiri, ruku' 
dan sujud 

Wudhunya tidak 
batal. 

Wudhunya batal. 

9 

Menyentuh dubur 
apakah membatalkan 
wudhu. 

Wudhunya tidak 
batal. 

Wudhunya batal. 

10 

Masalah hukum 

membaca al-Quran 
bagi wanita haid. 

Boleh membaca 
al-Quran bagi 
wanita haid. 

Tidak boleh 

membaca al- 
Quran bagi wanita 
haid. 

11 

Masalah jima' dengan 
istri yang sedang 
haid. 

Bayar kaffarat. 

Tidak perlu bayar 
kaffarat. Cukup 
dengan istighfar 
saja. 

12 . 

Masalah batasan 
istimta' dengan istri 
yang sedang haid. 

Boleh istimta' di 
antara pusar dan 
lututnya. 

Haram istimta' di 
antara pusar dan 
lututnya. 

13 

Masalah wanita hamil 
yang mengeluarkan 

Tidak termasuk 

Termasuk darah 
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darah dimasa 
hamilnya. 

darah haid. 

haid. 

14 

Masalah 

memanjangkan lafadz 
takbir intiqal. 

Tidak perlu 
memanjangkan 
lafadz takbir 
intiqal. 

Disunnahkan 
memanjangkan 
lafadz takbir 
intiqal. 

15 

Masalah hukum 

membaca al-Fatihah 
bagi makmum. 

Tidak wajib baca 
al-Fatihah jika 
shalat jahriyyah 
dan wajib baca al- 
Fatihah jika shalat 
sirriyah 

Wajib baca al- 
Fatihah baik 
shalat jahriyyah 
maupun sirriyah. 

16 

Masalah hukum 

membaca shalawat 
pada tasyahud awal. 

Tidak 

disunnahkan 

membaca 

shalawat. 

Disunnahkan 

membaca 

shalawat. 

17 

Masalah berapa kali 
salam dalam shalat. 

Disunnahkan 

salam satu kali 
saja. 

Disunnahkan dua 

kali salam. 

18 . 

Masalah mana yang 
afdhal antara shalat 
sunnah fajar atau 
shalat witir. 

Shalat sunnah 
fajar lebih afdhal. 

Shalat witir lebih 

afdhal. 

19 . 

Hukum safar setelah 
fajar pada hari jumat. 

Boleh. 

Tidak boleh. 

20 

Hukum berbicara 
ketika khutbah jumat. 

Wajib inshot dan 
haram berbicara. 

Sunnah inshot 

dan tidak haram 

berbicara. 

21 

Masalah waktu mulai 
kewajiban zakat 
fitrah. 

Mulai terbitnya 
fajar pada hari 
raya. 

Mulai 

terbenamnya 
matahari pada 
malam hari raya. 

22 

Masaalh hukum 

umrah. 

Umrah hukumnya 
sunnah. 

Umrah hukumnya 
wajib. 
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23 

Masalah hukum jual 
beli tanpa ijab qabul. 

Boleh dengan 
kesepakatan. 

Tidak boleh. 

24 

Masalah jual beli 
barang milik orang 
lain. 

Boleh jika pemilik 

barang 

mengizinkan. 

Tidak boleh. 

25 

Masalah illat 

keharaman riba. 

Ulatnya makanan 
yang bisa ditakar 
dan ditimbang 
saja. Maka tidak 
ada riba pada 
kelapa dan 
semangka. 

Ulatnya makanan 
apa saja jenisnya. 
Termasuk kelapa, 
semangka dll. 


2. Bagian Kedua 


Qaul Jadid yang merevisi Qaul Qadim dan yang 
dipakai sebagai pendapat madzhab adalah Qaul 
Qadimnya. 


No 

Topik 

Qaul Qadim 

Qaul Jadid 

1 

Masalah air 
dua qullah yang 
terkena najis 
kering. 

Boleh digunakan 
selama tidak 
berubah warna, 
bau dan rasanya. 

Tidak boleh 
digunakan baik 
berubah maupun 
tidak berubah. 

2 

Masalah 

memakan kulit 
bangkai yang 
sudah disamak. 

Haram hukumnya 
memakan kulit 
bangkai walaupun 
sudah disamak. 

Boleh memakan 
kulit bangkai yang 
sudah disamak. 

3 

Masalah 

hukum 

membaca 
ta'min bagi 
imam. 

Dikeraskan suara 

ta'min. 

Tidak dikeraskan 

suara ta'min. 

4 

Masalah 

Tidak 

Disunnahkan 
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hukum 

disunnahkan 

membaca surah 


membaca 

membaca surah 

al-Q.uran di rakaat 


surah-surah al- 

al-Q.uran di rakaat 

ke 3 dan 4. 


quran di rakaat 

ke 3 dan 4. 



ke 3 dan 4. 




3. Bagian Ketiga 


Qaul Jadid yang sama persis dengan Qaul Qadim 
(tidak ada revisi pendapat). 


No 

Topik 

Qaul Qadim 

Qaul Jadid 

1 

Masalah air yang 
telah digunakan 
untuk bersuci 

atau air 

musta'mal. 

Tidak mensucikan. 

Tidak mensucikan 

2 

Masalah lupa 
membaca 

basmalah ketika 

wudhu. 

Tetap disunnahkan 
membaca basmalah 
ketika ingat 
sekalipun ditengah- 
tengah wudhu. 

Tetap disunnahkan 
membaca basmalah 
ketika ingat 
sekalipun ditengah- 
tengah wudhu. 

3 

Masalah 

bersentuhan kulit 
lawan jenis batal 
wudhunya orang 
yang menyentuh, 
apakah yang 
disentuh juga 
batal? 

Wudhunya batal. 

Wudhunya batal. 

4 

Masalah 

menyentuh 

mahram. 

Wudhunya tidak 
batal. 

Wudhunya tidak 
batal. 

5 

Masalah batas 

akhir waktu 

shalat ashar. 

Sampai 

terbenamnya 

matahari. 

Sampai 

terbenamnya 

matahari. 
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6 

Masalah Tatswib 

dalam shalat 

shubuh. 

Tatswib hukumnya 
sunnah. 

Tatswib hukumnya 
sunnah. 

7 

Masalah kapan 
sujud sahwi 
afdhal dilakukan. 

Boleh dilakukan 

sebelum salam dan 

sesudah salam. 
Namun yang afdhal 
sebelum salam. 

Boleh dilakukan 

sebelum salam dan 

sesudah salam. 

Namun yang afdhal 
sebelum salam. 

8 

Masalah orang 
yang sudah 
shalat secara 
berjmaah 
kemudian ikut 
shalat jamaah 
lagi. 

Disunnahkan ikut 
shalat lagi secara 
berjamaah. 

Disunnahkan ikut 
shalat lagi secara 
berjamaah. 

9 

Masalah hukum 
menghias mushaf 
dengan perak. 

Hukumnya boleh. 

Hukumnya boleh. 

10 

Masalah hukum 
shalat jumat 
bertepatan 
dengan hari raya. 

Shalat jumat tetap 
wajib bagi ahlul 
balad. Tidak wajib 
bagi ahlul quro. 

Shalat jumat tetap 
wajib bagi ahlul 
balad. Tidak wajib 
bagi ahlul quro. 

11 

Masalah hukum 
bayar fidyah bagi 
wanita hamil dan 
menyusui yang 
tidak puasa 
karena khawatir 
terhadap anak. 

Wajib qadha dan 
wajib bayar fidyah. 

Wajib qadha dan 
wajib bayar fidyah. 

12 

Masalah siapa 
yang membayar 
kaffarat jima' di 
siang ramadhan. 

Suami saja yang 
bayar kaffarat. 

Suami saja yang 
bayar kaffarat. 


4. Bagian Keempat 

Qaul Qadim dan Qaul Jadid yang tidak diketahui 
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mana yang rajih dari keduanya. 


No 

Topik 

Qaul Qadim 

Qaul Jadid 

1 

Masalah hukum 
tayammum 
dengan pasir. 

Boleh tayammum 
dengan pasir. 

Tidak boleh 
tayammum 
dengan pasir. 

2 

Masalah 
tayammum 
dengan tanah 
yang bercampur 
dengan najis 
yang sudah 
melebur kering. 

Suci dan boleh 

untuk 

tayammum. 

Najis dan tidak 
boleh untuk 
tayammum. 

3 

Masalah meniup 
tanah/debu 
sebelum 
bertayammum. 

Sunnah dan 
dianjurkan 

Tidak dianjurkan. 

4 

Masalah shalat 
jamaah bagi 
orang yang tidak 
berbusana sama 

sekali. 

Sebaiknya shalat 
sendiri sendiri. 
Tidak perlu 
berjamaah. 

Boleh secara 
berjamaah dan 
boleh secara 

sendiri-sendiri. 

5 

Masalah 

kesalahan dalam 

menentukan 

arah kiblat. 

Tidak perlu 
mengulangi. 

Sebab dia telah 
berijtihad dalam 
menentukan 
kiblatnya. 

Harus 

mengulangi 

shalatnya. 

6 

Masalah sutrah 
shalat dengan 
mengunakan 
garis. 

Sutrah dengan 
garis hukumnya 
sunnah. 

Tidak perlu 
sutrah dengan 
garis. 

7 

Masalah hukum 
menggadha' 

Tidak perlu 
digadha'. 

Dianjurkan untuk 
menggadha'. 
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shalat sunnah. 




5. Bagian Kelima 


Qaul Qadim yang tidak ada Qaul Jadidnya. 


No 

Topik 

Qaul Qadim 

Qaul Jadid 

1 

Masalah hukum 

mandi untuk 

thawaf wada'. 

Hukumnya sunnah. 

Tidak ada nash 
jadid. 

2 

Masalah hukum 
mandi bagi 
orang 

berbekam. 

Hukumnya sunnah. 

Tidak ada nash 
jadid. 

3 

Masalah 

muadzin lebih 
dari dua orang. 

Muadzin boleh 

lebih dari dua 

orang. 

Tidak ada nash 
jadid. 

4 

Masalah hukum 
menjawab 
salam dalam 

shalat. 

Disunnahkan 
menjawab salam 
dengan isyarat 
tangan. 

Tidak ada nash 
jadid. 


6. Bagian Keenam 


Qaul Qadim dan Qaul Jadid terjadi khilafiyah 
antara mana yang paling rajih dari keduanya. 


No 

Topik 

Qaul Qadim 

Qaul Jadid 

i 

Masalah 

Wudhunya batal. 

Wudhunya tidak 


batalkah 

Menurut Imam 

batal. Menurut 


wudhu sebab 

Nawawi ini 

Ashab ini 


makan daging 

pendapat yang 

pendapat yang 


unta. 

paling rajih. 

paling rajih. 


muka | daftar isi 



































Halaman 43 dari 51 


2 

Masalah 

tayammum 

mengusap 

tangan 

sampai siku 

atau 

pergelangan 
tangan saja. 

Sunnahnya 
sampai 
pergelangan 
tangan saja. 
Menurut Imam 

Nawawi ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

Sunnahnya 
sampai siku. 
Menurut Ashab ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

3 

Masalah 

berniat 
tayammum 
dengan debu 
yang 

berterbangan 
ke wajah dan 
tangan. 

Tayammumnya 
sah. Menurut 

Imam Ghazali dan 
al-lsfiroyini ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

Tidak sah 
tayammumnya. 
Menurut Imam 

Nawawi ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

4 

Masalah 
tayamum 
namun masih 

ada air 

sedikit. 

Cukup 

tayammum saja. 
Menurut Imam al- 

Muzani dan Ibnul 

Mundzir ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

Harus 

menggunakan air 
tersebut 

kemudian 
tayammum. 
Menurut Imam 

Nawawi dan 

Ashab ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

5 

Masalah cara 

mensucikan 
benda yang 
terkena najis 
babi. 

Dibasuh satu kali 
saja. Menurut 

Imam Nawawi ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

Dibasuh 7 kali 
seperti najis 
anjing. Menurut 
Ashab ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

6 

Masalah 

batas akhir 

waktu shalat 
maghrib. 

Waktu maghrib 
ada dua, yaitu 
ketika matahari 

terbenam dan 
sampai hilangnya 

Waktu maghrib 
hanya satu yaitu 
ketika terbenam 

matahari. 

Menurut Ashab ini 
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megah merah. 
Menurut Imam 

Nawawi ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

pendapat yang 
paling rajih. 

7 

Masalah 

batas akhir 

waktu shalat 
isya'. 

Batas akhirnya 
sampai 
pertengahan 
malam. Menurut 
Abu lshaq al- 
Marwazi dan ar- 
Ruyani ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

Batas akhirnya 
sampai sepertiga 
malam yang akhir. 
Menurut Imam 
Rofi'i, Nawawi, al- 
Ghazali dan al- 

Mawardi ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

8 

Masalah 
hukum bayar 
hutang puasa 
bagi orang 
yang sudah 
meninggal 
dunia. 

Walinya berpuasa 
bagi mayit 
tersebut. Menurut 

Imam Nawawi ini 
pendapat yang 
paling rajih. 

Walinya 
membayarkan 
fidyah. Menurut 
Ashab ini 
pendapat yang 
paling rajih. 


H. Dua Madzhab Yang Berbeda? 


Setiap ada dua pendapat Imam Syafii (w. 204 H) 
dalam satu masalah maka pendapat Qoul Jadid 
(pendapat baru) adalah pendapat yang dipakai. 
Sebab Qoul Qodim (pendapat lama) sudah direvisi, 
maksudnya Qoul Qodim (pendapat lama) yang 
memang ada Qoul Jadid (pendapat baru) yang 
merevisinya. Adapun Qoul Qodim (pendapat lama) 
Imam Syafii (w. 204 H) yang tidak direvisi atau tidak 
ditemukan Qoul Jadidnya (pendapat baru) maka 
Qoul Qodim (pendapat lama) yang seperti ini tetap 
dipakai dan diamalkan. 

Para ulama Syafiiyah sering menyebut Qoul Qodim 
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(pendapat lama) Imam Syafii (w. 204 H) telah direvisi 
dan tidak diamalkan lagi sebab memang kebanyakan 
seperti itu kecuali beberapa masalah saja. Bahkan 
ada sebagian ulama Syafiiyah yang berpendapat 
bahwa ditemukan sekitar 20 masalah dimana Qoul 
Qodim (pendapat lama) masih bisa diamalkan dan 
lebih kuat dari pada Qoul Jadidnya (pendapat baru). 

Sebagian orang salah paham mengenai Qoul 
Qodim (pendapat lama) dan Qoul Jadid (pendapat 
baru) Imam Syafii (w. 204 H). Mereka menganggap 
kedua Qoul tersebut adalah dua madzhab yang 
berbeda. Padahal setelah diteliti sebenarnya 
madzhab Imam Syafii (w. 204 H) itu hanya satu. Dan 
saya sepakat dengan pendapat Syaikh Ahmad 
Nahrowi (w. 1420 H) dimana beliau berkata 

"Sesungguhnya madzhab Imam Syafii (w. 204 H) 
adalah satu, adapun penyebutan Qoul Qodim 
(pendapat lama) dan Qoul Jadid (pendapat baru) 
adalah sebatas kalimat majaz saja". 41 Penyebutan 
Qoul Qodim (pendapat lama) dan Qoul Jadid 
(pendapat baru) hanya karena perbedaan tempat 
ketika berfatwa. 

I. Ciri Khas Madzhab Syafi’i Dalam Thaharah 

Ketika kita belajar fiqih perbandingan madzhab 
khususnya 4 madzhab yang masyhur, maka kita 
dapati ada khilafiyah atau perbedaan pendapat 
diantara madzhab-madzhab tersebut. Setiap 
madzhab memiliki pendapat khas yang terkadang 
sangat berbeda dibanding dengan madzhab yang 


41 Ahmad Nahrawi, al-Imam asy-Syafii Fii Madzhabaihi al-Qadim wal- 
Jadid, halaman 443. 
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lain. 

Sebagai contoh dalam madzhab syafi'i ada 
beberapa pendapat yang sebagiannya terkadang 
berbeda dengan pendapat jumhur ulama. Misalnya 
dalam bab thaharah madzhab syafii memiliki 
pendapat khas yang agak berbeda dengan madzhab 
lainnya, diantaranya: 

1. Air mani tidak najis 

2. Sucinya kulit bangkai dengan disamak kecuali 
bangkai anjing dan babi 

3. Babi termasuk najis mughalladzah yang harus 
dibasuh 7 kali dan salah satu basuhan dicampur 
dengan tanah. 

4. Mengusap sebagian kepala dalam wudhu. 

5. Tayammum hingga siku tangan. 

6. Sentuhan kulit antar lawan jenis 

J. Ciri Khas Mazhab Syafi’i Dalam Shalat 

Dalam bab shalat madzhab syafii juga memiliki 
pendapat yang agak berbeda dengan madzhab 
lainnya, diantaranya: 

1. Melafadzkan niat shalat hukumnya sunnah. 

2. Wajib bagi imam dan makmum membaca surat al- 
Fatihah. 

3. Mengeraskan bacaan basmalah ketika membaca 
al-Fatihah. 

4. Adanya kesunnahan shalat qabliyah jum'at. 

5. Adanya istilah sunnah hai'at dan sunnah ab'adh. 


muka | daftar isi 



Halaman 47 dari 51 


6. Disunnahkan meletakkan kedua tangan diatas 
pusar. 

7. Disunnahkan doa qunut dalam shalat shubuh. 

8. Disunnahkan isyarat telunjuk pada lafadz 
"illallah". 


Kita tahu bahwa dari masa ke masa seluruh umat 
islam menggunakan tata cara ibadah shalat dari 4 
madzhab yang ada yaitu madzhab Hanafi, Maliki, 
Syafiiy dan Hanbali. Tentu saja masing-masing 
madzhab ini menuliskan Shifat Shalat Nabi dalam 
kitab-kitab fiqih mereka dengan versi yang berbeda 
beda sesuai dengan dalil yang diyakini kebenarannya 
oleh masing-masing madzhab. 



Niat 


Takbiratul Ihram 


Berdiri Bagi Yang Mampu 
Al-Fatihah 


Ruku' 


l'tidal 


Sujud 


Duduk Antara 2 Sujud 
Duduk Tahiyat Akhir 
Baca Tahiyat Akhir 
Baca Shalawat Nabi 


Salam Pertama 


Tertib 


) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 

) 


( tuma’ninah ) 

C tuma’ninah ) 

( tuma’ninah ) 

( tuma’ninah ) 



Penulis hanya ingin menyampaikan bahwa 
sebenarnya Shifat Shalat Nabi memang banyak 
versinya. Bukan berarti Shifat Shalat Nabi 'Ala 
Madzhab Syafi'i ini adalah satu-satunya Shifat Shalat 
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Nabi yang paling shahih. Sebab bisa jadi Shifat Shalat 
Nabi Versi Madzhab lain juga sesuai dengan dalil-dalil 
yang shahih. 



( Isyarat jari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sahwij 


( Kuning = Sunnah Ab’adh) 

V J 


Bahkan ada juga sebagian golongan yang 
menganggap bahwa Shifat Shalat Nabi karya Syaikh 
al-Albani (w. 1420 H) adalah Shifat Shalat Nabi yang 
paling ter-shahih di dunia. Tentu saja anggapan ini 
kurang tepat. Sebab banyak ulama yang menyusun 
tentang Shifat Shalat Nabi selain Syaikh al-Albani 
seperti Syaikh al-Utsaimin (w. 1421 H) dan ulama 
lainnya. Dalam kenyataannya masing-masing ulama 
berbeda dalam menentukan mana Shifat Shalat Nabi 
yang paling benar sesuai dengan dalil-dalil yang 
shahih. 


Shifat Shalat Nabi Ala Madzhab Syafi'i yang akan 
penulis susun ini merujuk kepada berbagai macam 
kitab-kitab madzhab syafiiy yang mu'tamad. 
Khususnya penulis merujuk kepada kitab "al-Majmu' 
Syarh al-Muhadzdzab karya imam Nawawi (w. 676 H) 
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Rahimahullah. 

InsyaAllah akan penulis sertakan juga berbagai 
macam dalil dari al-quran dan hadits-hadits yang 
shahih dalam setiap pembahasan sifat shalat 
menurut madzab syafiiy. InsyaAllah pembahasan 
tentang shifat shalat nabi ala madzhab syafi'i ini 
bersambung pada tulisan buku selanjutnya. Wallahu 
a'lam. 


Muhammad Ajib, Lc. MA. 


□ 
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Tentang Penulis 


muka | daftar isi 



Rumah Fiqih Indonesia 


RUMAH FIOJH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 












OflWAID FIOHIYAH 

Sebagai Tormulaai Hukum 


Sejarah, Urgensi, dan Sistematikanya 
dalam Ibadah dan Muamalah Syar’iyah 






Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Qawaid Fiqhiyyah Sebagai Formulasi Hukum 

Penulis : Firman Arifandi, LL.B, LL.M 
36 hlm 


Judul Buku 

Qawaid Fiqhiyyah Sebagai Formulasi Hukum 

Penulis 

Firman Arifandi, LL.B, LL.M 

Editor 

Faqih 

Setting 8 t Lay out 
Fayyad 
Desain Cover 

Wahhab 


Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

CET 1:11 SEPTEMBER 2018 


muka | daftar isi 



Halaman 3 dari 36 


Daftar isi 

Daftar Isi.3 

Kata Pengantar.5 

Pendahuluan.7 

1. Latar Belakang.8 

2. Rumusan Masalah.9 

Bab 1: Pembahasan.10 

1. Makna Bahasa.10 

2. Makna Istilah.11 

a. Al-Jurjani.11 

b. Ibnu Khaldun.11 

c. Tajudin As-Subki.12 

Bab 2: Sejarah Perkembangan.14 

1. Periode Pertama.14 

a. Periode Rasulullah.14 

b. Periode Sahabat.15 

c. Periode Tabi'in dan Tabi'u tabi'in.16 

2. Periode Kedua : Masa Perkembangan dan 

Kodifikasi.19 

3. Periode Ketiga : Masa Penyempurnaan.21 

Bab 3: Sistematika Qawaid Al Fiqhiyyah.23 

1. Perbedaan antara Qawaid Fiqhiyyah dan 

Ushuliyyah.24 

2. Contoh Redaksi Kaidah Ushuliyah:.26 

3. Contoh Redaksi Qawaid Fiqhiyyah:.26 


muka | daftar isi 

























Halaman 4 dari 36 


Bab 4: Urgensi Qawaid Al Fiqhiyyah dan Contoh 
Prakteknya Dalam Muamalat Syar’iyah.28 

Penutup.32 

Tentang Penulis.33 

Referensi.34 


muka | daftar isi 







Halaman 5 dari 36 


Kata Pengantar 


Sejak munculnya dikotomi keilmuwan dalam 
khazanah Islam, konsentrasi studi Islampun turut 
mengalami pengkotakan. 

Pada disiplin ilmu Fiqih dan Ushulnya yang 
cakupan kajiannya meliputi hukum dan dalil, 
ditemukan formulasi metode baru dari kalangan para 
ulama dalam memahami konteks dan maksud 
tersembunyi dari nash syariat. 

Redaksi bermuatan hukum yang ada pada Al 
Quran dan Hadist kemudian diperinci pada kalimat- 
kalimat singkat yang merupakan bentuk dari 
interpretasi ayat dan hadist tersebut. Kalimat- 
kalimat itulah yang kelak dinamakan sebagai Qawaid 
fiqhiyyah dan Ushuliyyah. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini, 
membahas secara general tentang sejarah 
pembentukan qawaid atau yang biasa dikenal 
dengan islamic legal maxim, bagaiamana 
implementasinya dalam fiqih baik itu yang berbentuk 
ibadah ataupun muamalah. 

Tak kalah menarik, penulis juga mengemas 
pembahasannya dengan gaya penulisan yang ringan 
namun sarat fakta. Sangat menarik untuk dibaca 
karena pada pembahasan ini kita akan diantarkan 
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pada sebuah prinsip bahwa Qawaid Fiqhiyyah dan 
Ushuliyyah adalah kemasan redaksi seperti undang- 
undang sebagai interpretasi singkat dari dalil-dalil 
agama. Selamat membaca 


Ahmad Sarwat, Lc v M.A 
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Pendahuluan 


Hukum Islam yang notabene terbungkus dalam 
ilmu Fiqih, merupakan hal yang dipandang esensial 
keberadaannya. Bila dibandingkan dengan masalah 
aqidah dan akhlaq, polemik seputar fiqih lebih seru 
menjadi bahan obrolan, dari tingkat warung kopi, 
surau, hingga kelas akademisi. 

Hal ini dikarenakan fiqih dalam perjalanannya 
lebih didominasi oleh hasil ijtihad para ulama yang 
tidak menutup kemungkinan memunculkan 
perbedaan pendapat dari tiap kalangan. Bahkan 
perbedaan zaman, letak geografis, dan karakter 
individu serta komunitas memaksa fiqih mengalami 
evolusi. 

Pasca wafatnya Rasulullah SAW serta para sahabat 
radiyallahu 'anhum, belum ada formulasi tentang 
metode penetapan hukum Syariah yang paten. 
Hingga munculah sejumlah madzhab ulama dengan 
produk hukumnya masing-masing yang tak sedikit 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Tokoh-tokoh madzahib tersebut menawarkan 
kerangka metodologi, teori, dan kaidah-kaidah 
ijtihad yang menjadi pedoman mereka dalam 
menetapkan sebuah hukum. 

Al-Qur'an dan hadist yang menjadi sandaran 
utama pengambilan hukum perlu diinterpretasikan 
mengingat tidak semua perkara disebutkan secara 
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spesifik hukumnya dalam lafadz nushus. Hingga 
muncullah disiplin ilmu dalam berijtihad, yang seiring 
berjalannya waktu disiplin ini hadir agar tidak semua 
orang menginterpretasi nushus dengan caranya 
sendiri. Ada rambu-rambu yang tersusun dan 
terkemas dalam ilmu ushul fiqh yang dijadikan 
landasan para ulama untuk melakukan ijtihad dan 
pengambilan istinbath ahkam. 

Dari sekian banyak metode yang dikeluarkan 
dalam bidang ilmu ini, ada sekumpulan prinsip- 
prinsip umum yang merangkum hukum-hukum 
syara' yang umum, yang dapat dikorelasikan dengan 
masalah-masalah kontemporer, prinsip-prinsip 
tersebut dibungkus dalam kemasan ilmu bernama al- 
qawaid al-fiqhiyyah. 

1. Latar Belakang 

Qawaid al-fiqhiyyah atau Islamic legal maxim 
memiliki posisi penting dalam metode istinbath 
ahkam. Dia merupakan satu disiplin ilmu untuk 
memformulasikan dalil-dalil yang bersifat umum 
menjadi penunjang dalam menjabarkan sebuah 
hukum yang tak disebut dalam nushus. 

Disiplin ini dikategorikan sebagai bagian dari 
pendukung dalil syar'i, juga menjadi komponen 
penting dalam perumusan penemuan hukum. 
Terlebih sejumlah ulama menegaskan bahwa tolak 
ukur derajat keilmuwan seorang yang faqih salah 
satunya adalah penguasaan terhadap ilmu qawaid 
ini. Imam al-Qarrafi bahkan meletakkan disiplin ilmu 
ini sebagai dasar syariat ke-dua setelah ilmu ushul 
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fiqh . 

Dari sini perlu kita kaji secara detail tentang makna 
dari ilmu ini secara definitiv, serta metode 
penemuan prinsip-prinsip qawaid fiqhiyyah dalam 
frame sejarah. Perlu diketahui juga stadium 
pembentukannya hingga penyusunan, kemudian 
urgensi daripada penggunaan ilmu ini bagi mujtahid. 

2. Rumusan Masalah 

Pembahasan kita ini akan dikonsentrasikan kepada 
sejumlah pemetaan pokok permasalahan sebagai 
berikut: 

1. Definisi qawaid fiqhiyyah 

2. Sejarah perkembangan qawaid fiqhiyyah : 

A. Periode Pertama 

i. Periode Rasulullah SAW 

ii. Periode Khulafa al Rasyidin 

iii. Periode at tabi'in 

B. Periode Kedua : masa perkembangan dan 
pembukuan 

C. Periode ketiga : masa penyempurnaan 

3. Sistematika Qawaid Fiq hiyya h 

4. Urgensi Qawaid Fiqhiyyah 
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Bab 1: Pembahasan 


1. Makna Bahasa 

Qawaid merupakan bentuk jamak dari qaidah. 
Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 
kaidah yang bermakna aturan atau patokan, bisa juga 
bermakna pondasi. Seperti dikatakan dalam al- 
Qur'an : 




Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim bersama- sama 
Nabi Ismail meninggikan binaan asas-asas (tapak) 
Baitullah (Ka'abah) itu." (QS. Al-Bagarah : 127) 

Sementara mayoritas ulama ushul mendefinisikan 
kaidah dengan : 



Hukum umum yang berlaku atas hukum-hukum 
yang bersifat detail . 

Sedangkan arti fiqhiyyah diambil dari kata "fiqh" 
yang diberi tambahan ya' nisbah yang berfungsi 
sebagai penjenisan atau membangsakan. Secara 
etimologi makna fiqih lebih dekat dengan makna 
ilmu sebagaimana yang banyak dipahami oleh para 
sahabat, makna tersebut diambil dari firman Allah : 
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(J \ j, $ 11.1 J 

Untuk memperdalam pengetahun mereka tentang 
agama. (QS. At-Taubah : 122) 

2. Makna Istilah 

Dalam arti istilah fiqih bermakna sebagai berikut: 

a. Al-Jurjani 

Menurut al Jurjani al Ha nafi: Fiqh adalah ilmu yang 
menerangkan hukum-hukum syara' yang bersifat 
amaliyahyang diambil dari dalil-dalil yang detail, dan 
dikongklusikan melalui ijtihad yang memerlukan 
analisa dan perenungan. 

b. Ibnu Khaldun 

Menurut Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah al- 
Mubtada' wal khabar : fiqh adalah ilmu yang 
dengannya diketahui segala hukum Allah yang 
berhubungan dengan segala perbuatan mukallaf, 
diistinbathkan dari al-quran dan sunnah dan dari 
dalil-dalil yang ditegaskan berdasarkan syara'. Bila 
dikeluarkan hukum-hukum dengan ijtihad dan dari 
dalil-dalil maka terjadilah apa yang dinamakan fiqh . 

Maka, bila dicermati dua definisi tersebut, atau 
bahkan pada definisi yang lain dari apa yang 
dikemukakan oleh fuqaha', akan ditemukan makna 
fiqih berkisar pada rumusan berikut: 

a. Fiqih merupakan bagian dari syariah. 

b. Hukum yang dibahas mencakup amaliyah. 


muka | daftar isi 




Halaman 12 dari 36 


c. Obyek hukumnya pada muslim mukallaf. 

d. Sumber hukum berdasarkan quran dan sunnah 
atau dalil lain yang bersumber pada kedua 
sumber utama tersebut. 

e. Dilakukan dengan jalan istinbath atau ijtihad 
sehingga kebenarannya kondisional dan 
temporer adanya. 

c. Tajudin As-Subki 

Dari ulasan tersebut, baik mengenai qawaid 
maupun fiqhiyyah maka yang dimaksud dengan 
qawaid al fiqhiyyah adalah sebagaimana yang 
dikemukakan oleh imam Tajuddin as-Subki : 


^q oLojj>- 4 ^Lc- 


"Perkara yang bersifat general yang sesuai dengan 
perkara lain yang spesifik yang dengannya 
difahami hukumnya ." 


Dengan kata lain, bisa disimpulkan dari definisi ini 
tentang qawaid al afiqhiyyah adalah hukum-hukum 
yang berkaitan dengan asas hukum yang dibangun 
oleh syar'i serta tujuan-tujuan yang dimaksud dalam 
pensyariatannya. 

Jika kaidah-kaidah ushuliyahiyyah dicetuskan oleh 
ulama-ulama ushul, maka kaidah fiqhiyyah 
sebenarnya dicetuskan oleh ulama ushul dan juga 
ulama fiqih. Namun aplikasi masing-masing dari 
kaidah tersebut selalu mempunyai korelasi satu 
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sama lain, bahkan tidak bisa berdiri sendiri. Hal ini 
dikarenakan kaidah ushuliyahiyah memuat pedoman 
penggalian hukum dari sumber aslinya, sedang 
kaidah fiqhiyyah merupakan bentuk operasional dari 
kaidah ushuliyahiyyah tersebut. 
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Bab 2: Sejarah Perkembangan 


Qawaid fiqhiyyah tidak serta merta ada dengan 
sendirinya dia berproses melalui serangkaian 
periode, seperti halnya teori terjadinya madzhab 
fiqhiyyah. Maka akan dirinci dalam makalah ini 
perjalanan dari tiap periode tersebut. 

1. Periode Pertama 

a. Periode Rasulullah 

Dalam periode ini dikongklusikan bahwa ternyata 
benih-benih qawaid al fiqhiyyah telah ada sejak 
zaman risalah Muhammad SAW. Sekalipun dalam era 
ini Rasulullah dan para sahabat tidak pernah 
menakaman hal tersebut adalah kaidah, namun dari 
pelafadzannya ditemukan oleh ulama bahwa 
rasulpun mengeluarkan kaidah bahkan dari matan 
hadist yang beliau ucapkan. 

Imam-imam mujtahid kemudian melakukan 
pengembangan terhadap nushus yang bermakna 
kulliy atau general. 

Secara tidak langsung banyak hal diucapkan oleh 
rasulullah yang memiliki esensi qawaid fiqhiyyah, 
diantaranya adalah : 


Hak yang menerima hasil karena harus 
menanggung kerugian 
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oLi!L) Uil 

Setiap pekerjaan tergantung pada niatnya 

jLc>- 

Kerusakan yang dilakukan binatang tidak 
dikenakan ganti rugi 


Tidak boleh berbahaya dan tidak membahayakan 

4JuJlQ_9 j ^ uj \ lo 

Apa-apa yang memabukan dalam kadar yang 

banyak, maka dalam kadar sedikitpun ikut haram. 

Karakter hadist yang dijadikan oleh para ulama 
sebagai sumber kaidah dalam qawaid fiqhiyyah 
adalah yang berlafadz ringkas namun bermakna luas. 
Seperti pada karakter hadist-hadist tersebut di atas. 

b. Periode Sahabat 

Para sahabatpun dikenal mempunyai kontribusi 
nyata dalam pembentukan qawaid al fiq hiyya h. Lagi- 
lagi sekalipun mereka tidak menamakanya sebagai 
kaidah fiq hiyya h dalam berargumen, namun ulama 
dengan ijma'nya sepakat mengkategorikan sejumlah 
riwayat para shabat untuk menjadi landasan sumber 
kaidah. 

Di antara yang sangat terkenal dalam kitab al- 
madkhol fi tasyri' al Islamiy adalah perkataan Umar 
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bin Khattab radiyallahu anhu. 

JJlC 

Penerimaan hak berdasarkan pada syarat- 
syaratnya. 

Kemudian perkataan Ibnu Abbas Radiyallah anhu : 

(«J Ols J?3 (j ^<5^ 

Segala sesuatu dalam Al Our'an yang 
menggunakan kata "atau, atau" maka itu adalah 
berkonotasi pilihan, dan segala ayat dalam guran 
yang berkalimat "jika tidak menemukannya" maka 
itu yang utama dan paling utama untuk dikerjakan. 

Perkataan Ibnu Abbas RA di atas dikategorikan 
sebagai qaidah fiqhiyyah dalam bab kaffarah dan 
pilihan dalam konsekuensi hukum. 

Ada juga atsar dari Ali RA yang diriwayatkan oleh 
Abdul Razaq 


"Orang yang membagi keuntungan tidak 
menerima kerugian" 

c. Periode Tabi’in dan Tabi’u tabi’in 

Beberapa ulama dalam lingkup tabi'in dan tabiu 
tabi'in juga telah mengeluarkan sejumlah qawaid al 
fiqhiyyah, di antaranya adalah dari perkataan imam 
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Syafi'I rahimahullah : 

Dari ulama di era yang sama, Khair bin Na'im juga 
berkata : 


. a- s- 

obi oLu»jJI yy Ij-liP j £I y» 

Barang siapa yang menyetujui suatu hal dari kita, 
maka hal tersebut wajib pula berlaku padanya. 


Yang sangat terkenal adalah kaidah yang 
dikeluarkan oleh imam Abu yusuf ya'qub bin Ibrahim, 
dimana beliau menulis kitab "al Kharraj". Terdapat di 
dalamnya serangkaian kaidah fiqhiyyah, di antaranya 
adalah surat yang ditujukan untuk Harun ar Rasyid 
yang berbunyi : 


(w-O 


jIj (3^ Jj ya \ujJm (jl Lo^AJ (j-ujJ 


tiada wewenang bagi seorang imam untuk 
mengambil sesuatu dari seseorang kecuali dengan 
ketentuan yang nyata dan cara yang baik" 


Ada kaidah lain berbunyi: 

CU>_J 4JLx 5 4j Ojlj (j^dL^ooJl ya olo ya jJS” 

JUI 


Barang siapa meninggal tanpa punya ahli waris 
maka hartanya diserahkan kepada baitul maal. 
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Kaidah di atas berlaku dalam perihal 
pembagian harta waris untuk baitul mal dan regulasi 
finansial di dalamnya. 

Imam Muhammad Ibnu Hasan al-Syaibani, murid 
daripada imam Abu Hanifah RA juga mengemukakan 
sebuah pendapat dalam eranya yaitu : 

Apabila seseorang mempunyai wudhu, kemudian 
timbul keraguan dalam hatinya, apakah ia sudah 
berhadats hingga menjadikannya batal atau belum, 
dan keraguan ini lebih besar dalam pikirannya; lebih 
baik ia mengulangi wudhunya. 

Apabila ia tidak mengulangi wudhu dan sholat 
beserta keraguaannya itu, menurut kami (Hanafiyah) 
boleh, karena ia masih mempunyai wudhu sehingga 
ia yakin bahwa ia telah hadats (batal). 

Apabila seorang muslim terpercaya atau muslimah 
yang terpercaya, merdeka maupun tidak, memberi 
tahu bahwa ia telah hadats (batal), tidur terlentang, 
atau pingsan, ia tidak boleh melaksanakan shalat 
(sebelum mangulangi wudhu). 

Pernyataan imam al-Syaibani tersebut tertuang 
dalam Kaidah: 


cii-jJL) (JI^j 

keyakinan tidak dapat menghilangkan keraguan 

Telah terbit sejumlah kitab dalam era ini sebagai 
pondasi pertama perangkuman qawaid al fiqhiyyah, 
namun semuanya tidak dinamakan sebagai kaidah 
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fikih tapi tercampur dalam satu kitab pembasahan 
f i q i h. 

Seperti kitab al umm karangan imam Syafi'I, juga 
kitab al khorroj milik imam Abu Yusuf, dan sejumlah 
sohifah dari tulisan imam Abu Hasan Syaibani. 

2. Periode Kedua : Masa Perkembangan dan 
Kodifikasi 

Diyakini bahwa pada masa inilah dimana qawaid 
fiq hiyya h mempunyai posisi tersendiri sebagai 
disiplin ilmu ke dua setelah ushul fiqh. 

Memasuki abad ke 4 Hijriah dan setelahnya, 
dimana semangat Ijtihad telah melemah sementara 
taqlid terus mewabah karena saat itu mulai banyak 
timbul perkara-perkara baru dalam kehidupan 
manusia. 

Era ini juga menjadi awal masa di mana bidang 
fiqh mulai mengalami dikotomi dalam kemasan 
madzhab. Pembukuan terhadap fiqih madzhab 
tertentu dirasa cukup menjadi penenang bagi setiap 
orang saat itu untuk merujuk kepada bacaan tertentu 
pada masalah tertentu pula. Seolah-olah era Ijtihad 
sudah mati secara total pada masa itu. 

Namun, berkembangnya persoalan-persoalan 
baru ternyata tak mampu terjawab oleh kitab-kitab 
madzhab. 

Ulama-ulama pun bangkit untuk membuat 
kumpulan kaidah yang diharapkan dapat menjaga 
hukum dan fatwa ulama dari teori yang salah. 

Di antara yang memulai kodifikasi terhadap 
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qawaid 

al fiqhiyyah adalah : 

a. 

Imam Abu Hasan al Karkhi dengan kitab 
Ushul al Karakhi 

b. 

Abu Zaid al Dabusi menyusun kitab ta'sisun 
Nadhar 

c. 

Abu Thahir ad Dibas menyusun 17 kaidah 
yang disempurnakan Karakhi menjadi 37 

d. 

Imam Abi Laits as-Samarqhandi dengan 
kitab yang terkenal hingga saat ini yaitu 
ta'sisu nadhir 


Memasuki abad ke 7 dan 8 Hijriah, terlihat bahwa 
qawaid al fiqhiyyah mengalami peningkatan yang 
signifikan. Bahkan banyak yang menjulukinya masa 
keemasan kodifikasi untuk bidang ini. 

Semakin deras bermunculan dari setiap madzhab 
yang menyusun dan mengklasifikasikan qawaidh 
fiqhiyyah menjadi bab tertentu dalam satu kitab. 

Jika yang memulai kodifikasi di abad ke empat 
adalah kebanyakan dari ulama Hanafi, maka di abad 
ini yang lebih pesat menyebarkan karya ilmu qawaid 
adalah dari golongan Syafi'iyah. Namun bukan 
berarti dari madzhab yang lain tidak sama sekali 
berkontribusi. 

Di antara karangan yang sangat terkenal hingga 
sekarang adalah : 
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a. 

Zainul Abidin Ibnu Ibrahim atau dikenal ibnu 
wakil AsySyafi'I menyusun kitab al asybah 
wa nadzoir 

b. 

Tajuddin as Subuky juga mengarang kitab 
yang serupa namanya dengan karya Ibnu 
Wakil yaitu al asybah wa nadzoir 

c. 

Ibnu rajab al hanbali menulis Al-Qawaid fil 
fiqhi 

d. 

Najmuddin at-Thufy menulis al-Qowaid al- 
kubra 

e. 

Izzuddin bin Abdissalam menyusun kitab 
Qowaidul Ahkam fi Mashalihil Anam (hingga 
saat ini, kitab tersebut menjadi rujukan dan 
muqorror dalam mata kuliah qawaid fiqih di 
sejumlah perguruan tinggi di timur tengah). 


Yang lebih mengesankan lagi, ulama di era abad ke 
sembilan dan sepuluh mencoba mengklasifikasikan 
qawaid dengan mengumpulkan semua karya dari 
seluruh madzhab. 

Seperti imam as shuyuthi yang mengumpulkan 
qawaid penting dari al a'lai, as subuky, dan az- 
zarkasyi bahkan dengan nama kitab yang sama, yakni 
al asybah wan-nadzoir. Di era inilah sangat dikenal 
sekali sebagai masa kodifikasi dan penyusunan 
maqashid al fiqhiyyah. 

3. Periode Ketiga : Masa Penyempurnaan 
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Telah terkumpul dan terkodifikasi dalam kitab 
tersendiri untuk bidang qawaid al fiqhiyyah. Namun 
bukan berarti qawaid fiqhiyyah telah dinyatakan 
sempurna. 

Langkah-langkah penyempurnaan dilakukan 
ketika ketika disusun Majallat al-Ahkam al-'Adliyyah 
oleh komite (lajnah) Fuqaha pada masa Sultan al- 
Ghazi Abdul Azis Khan al-Utsmani (1861-1876 M) 
pada akhir abad XIII H. Majal lat al-Ahkam al-'Adliyyah 
ini menjadi rujukan lembaga-lembaga peradilan pada 
masa itu. 

Kitab Majaliat al-Ahkam al-'Adliyyah, yang ditulis 
dan dibukukan setelah diadakan pengumpulan dan 
penyeleksian terhadap kitab-kitab fiqh, adalah suatu 
prestasi yang gemilnag dan merupakan indikasi pada 
kebangkitan fiqh pada waktu itu. Para tim penyusun 
kitab itu sebelumnya telah mengadakan 
penyeleksian terhadap kitab-kitab fiqh, lalu 
mengkonstruksinya dalam bahasa undang-undang 
yang lebih bagus dari sebelumya . Dari era inilah 
kemudian qawaid al fiq hiyya h tersebar luas untuk 
menjadi landasan utama proses pengambilan 
hukum. 
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Bab 3: Sistematika Qawaid Al Fiqhiyyah 


Pada akhir era kodifikasi maqashid al 
fiqhiyyah, akan banyak kita temukan pada kitab para 
ulama, dimana mereka membagi Qawaid pada 
qaidah asasiyah dan ghoiru asasiyah. Kaidah asasiyah 
adalah lima kaidah utama yang tidak 
dipertentangkan oleh ulama madzhab tanpa ada 
yang menyelisihi pendapat lainnya, lima kaidah 
utama itu adalah : 


1 . 

Segala perkara tergantung tujuannya 

2. 

Kemadaratan harus dihilangkan 

3. 

Yakin tidak bisa dihilangkan oleh keraguan 

4. 

Kesulitan dapat menarik kemudahan 

5. 

Adat atau kebiasaan bisa menjadi hukum 

Dari 

kelima kaidah asasiyah ini kemudian 


bercabang kaidah-kaidah lainnya yang saling 
berkaitan. 

Selain kaidah asasiyah, adapula kaidah ghoiru 
asasiyah yang menjadi pelengkap di beberapa 
qodiyyah. Dalam beberapa referensi, ada yang 
menyebutkan jumlahnya adalah 40 untuk kaidah non 
asasiyah yang tidak diperselisihkan, dan 20 yang 
diperselisihkan . 
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Sistematika lain dalam Qawaid Fiqhiyyah, yaitu 
adapula sebagian ulama yang mengurutkan kaidah- 
kaidah sesuai abjad, dengan kapasitas 145 jenis 
kaidah yang kemudian diintisarikan menjadi 99 
kaidah, hal ini bisa dilihat dalam kitab majallah al- 
ahkam al adliyyah . 

Selanjutnya, sebagian fuqoha juga 
mensistematis kaidah fiqhiyyah dengan klasifikasi 
bab pembahasan Fiqh. Misalnya, klasifikasi kaidah 
berdasarkan bab Ibadah, bab mu'amalah, bab 
uqubat jinayah, dan lain sebagainya. Hal ini bisa 
didapatkan dalam kitab "al faraidul bahiyyah fi 
qawaidi wa fawaidi fiqhiyyah" karya Sayyid 
Muhammad Hamzah. 

1. Perbedaan antara Qawaid Fiqhiyyah dan 
Ushuliyyah 

1. Kaidah ushuliyah pada hakikatnya adalah 
qa'idah istidlaliyah yang menjadi wasilah para 
mujtahid dalam istinbath (menyimpulkan) sebuah 
hukum syar'iyah amaliah. 

Kaidah ini menjadi alat yang membantu para 
mujtahid dalam menentukan suatu hukum. 
Sedangkan, kaidah fiq hiyya h adalah suatu susunan 
lafadz yang mengandung makna hukum syar'iyyah 
aghlabiyyah yang mencakup di bawahnya banyak 
furu'. Sehingga kita bisa memahami bahwa kaidah 
fiq hiyya h adalah hukum syar'i. 

Dan kaidah ini digunakan sebagai istihdhar 
(menghadirkan) hukum bukan istinbath (mengambil) 
hukum (layaknya kaidah ushuliyah). 
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2. Kaidah ushuliyah dalam teksnya tidak 
mengandung rahasia-rahasia syar'i tidak pula 
mengandung hikmah syar'i. Sedangkan kaidah 
fiq hiyya h dari teksnya terkandung kedua hal 
tersebut, maka tepat bila dikatakan bahwa kaidah 
fiqhiyah menjadi interpretasi dari dalil dng konotasi 
umum. 

3. Kaidah ushuliyah merupakan kaidah yang 
menyeluruh (kaidah kulliyah) dan mencakup seluruh 
furu' di bawahnya. Sehingga istitsna'iyyah 
(pengecualian) hanya ada sedikit sekali atau bahkan 
tidak ada sama sekali. Berbeda dengan kaidah 
fiqhiyya h yang banyak terdapat istitsna'iyyah, karena 
itu kaidahnya kaidah aghlabiyyah (kaidah umum). 

4. Perbedaan antara kaidah ushuliyah dan kaidah 
fiq hiyya h pun bisa dilihat dari maudhu'nya (objek). 
Jika Kaidah ushuliyah maudhu'nya dalil-dalil 
sam'iyyah. Sedangkan kaidah fiqhiyyah maudhu'nya 
perbuatan mukallaf, baik itu pekerjaan atau 
perkataan. Seperti sholat, zakat dan lain-lain. 

5. Kaidah-kaidah ushuliyah lebih kuat dari 
kaidah-kaidah fiqhiyyah. Seluruh ulama sepakat 
bahwa kaidah-kaidah ushuliyah adalah hujjah dan 
mayoritas dibangun diatas dalil yang qot'i. Adapun 
kaidah-kaidah fiq h iyya h ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan bahwa kaidah-kaidah fiqh 
bukan hujjah secara mutlaq, sebagian mengatakan 
hujjah bagi mujtahid 'alim dan bukan hujjah bagi 
selainnya, sebagian yang lain mengatakan bahwa 
kaidah-kaidah tersebut hujjah secara mutlak. 
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6. Kaidah-kaidah ushuliyah lebih umum dari 
kaidah-kaidah fiqh. 

7. Perbedaan yang sangat signifikan adalah 
redaksional Keduanya, 

2. Contoh Redaksi Kaidah Ushuliyah: 

J JiiAiJI O^-yaJI 

"Yang menjadi pegangan ialah ungkapan 
keumuman lafadz bukan kekhususan sebab " 

Dalam kaidah ini dijelaskan bahwa setiap dalil 
nushus yang turun spesifik untuk menghukumi kasus 
seseorang di zaman Nabi maka hukumnya berlaku 
juga pada seluruh umat Islam pada umumnya, dan 
tidak dikhususkan kepada individu tersebut. Sebagai 
contoh ayat tentang larangan tabarruj seperti 
jahiliyah di dalam surat Al-Ahzab ayat 33 yang 
dikhususkan kepada istri-istri nabi, jumhur ulama 
sepakat bahwa hukum tersebut kemudian eksis 
kepada seluruh muslimat secara keseluruhan. Maka 
asbab nuzul dalam hal ini tidak mempunyai peran 
pada eksistensi hukumnya. 

0L1L2J! l^ybjLso o LmJoiiJ I 

Dalil yang bersifat mutlak tidak boleh ditentang 
oleh yang bersifat prediktif. 

3. Contoh Redaksi Qawaid Fiqhiyyah: 

oi->IjjI 
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"Kondisi darurat bisa memperbolehkan sesuatu 
yang terlarang" 

Dilihat dari contoh-contoh di atas, secara 
redaksional saja bisa kita perhatikan bahwa kaidah 
ushuliyah konsentrasinya adalah pada rambu-rambu 
penggunaan dalil, sementara kaidah fiqhiyyah lebih 
kepada amaliyah sang mukallaf. 
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Bab 4: Urgensi Qawaid Al Fiqblyyab dan 
Contob Prakteknya Dalam Muamalat Syar’iyab 


Qawaid al fiqhiyyah telah disepakati menduduki 
kedudukan ke dua dalam disiplin ilmu syariah setelah 
ushul fiqh. Dengan berpegang kepada rambu-rambu 
yang tertata di dalamnya, para mujtahid akan lebih 
sistematis dalam mengambil kesimpulan hukum atas 
suatu masalah, yakni dengan menggolongkan 
masalah pada lingkup satu kaidah besar yang nanti 
dicabangkan pada kaidah-kaidah lainnya, banyak 
fuqoha berkata : 

(J^b 0-°3 (J^b 

jJIjoIj 5” I 

Barang siapa me melihara ushul maka ia akan 
sampai pada maksud. Dan barang siapa 
memelihara gawaid maka ia selayaknya 
mengetahui maksud 

Kemudian dalam kitab Faridhul Bahiyyah di 
sebuah nudzhum dikatakan : 

y 

J-cljJjJL) 4jjjaJl LojI 

JjIjiJl (j^O lfllo6^ rQ 

Sesungguhnya cabang-cabang masalah figih itu 
hanya dapat dikuasai dengan kaidah-kaidah 
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fiqhiyyah , maka menghafalkannya sangat besar 
faedahnya. 

Selanjutnya, dinukil dari pendapat Imam al 
Qarafy bahwa seorang faqih tidak akan besar 
pengaruhnya tanpa berpegang kepada ilmu kaidah 
fiq hiyya h. Karena jika tidak demikian, akan 
berpengaruh pada hasil ijtihadnya yang 
bertentangan dengan dalil-dalil yang kulliy. Maka 
dengan menguasai bidang dan klasifikasi qawaid 
fiq hiyya h, akan mudah menguasai furu'-furu'nya . 

Terlebih di era modern ini, kita banyak 
dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan 
kontemporer yang mau tidak mau harus 
bersentuhan dengan ranah fiqih. Tak jarang dari 
sejumlah perkara baru tersebut belum ditemukan 
hukumnya karena dalil spesifik dari nushus tidak 
ditemukan. Sebagai contoh, jenis kredit yang 
diharamkan, tidak ditemukan nushus yang spesifik 
menjelaskan teknisnya. Maka para faqih mengambil 
kaidah : 


setiap pinjaman dengan menarik manfaat adalah 
sama dengan riba 

dari situ ulama sepakat bahwa kredit yang 
diharamkan adalah apabila terjadi pengambilan 
manfaat berlebih dari akad jual beli normal, dan 
apabila ada ketidakjelasan terhadap total harga 
dalam pembayaran angsuran serta persyaratan- 
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persyaratan yang menimbulkan ghoror seperti 
konsekuensi bunga sekian persen bila jatuh tempo 
masa pembayaran. 

Contoh lain terjadi dalam transaksi bai' salam (jual 
beli dengan pembayaran lunas dimuka), ketika 
barang tidak sesuai pesanan, maka syariah mengatur 
adanya khiyar atau opsi untuk mengakhiri atau 
melanjutkan akad, dengan konsekuensi jika 
melanjutkan maka si pembeli menanggung kerugian. 
Khiyar merupakan suatu sistem yang dirancang 
dalam transaksi untuk melindungi seluruh pihak agar 
tidak ada yang dirugikan atau merugikan. Hukum ini 
juga ternyata diambil dari kaidah : 


"Apabila suatu perkara menjadi sempit maka bisa 
diperluas" 

Atau pada seseorang yang mengatakan "saya 
hibahkan benda ini, nanti diganti dengan uang". 
Transaksi di atas secara lafaz adalah hibah barang, 
tapi secara teknis bermakna jual beli. Maka penilaian 
transaksi bukan dari lafaz melainkan makna. 
Transaksi di atas adalah transaksi jual beli bukan 
menghibahkan. Maka kaidah yang berlaku pada akad 
ini adalah : 

"Yang menjadi patokan dalam akad adalah 
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substansi dan makna, bukan redaksi atau 
penamaan" 

Contoh lain Diantara qawa'id yang paling 
mendasar dalam masalah muamalah syar'iyah 
adalah: 

(j! ^)| 4loUJI ^ 

"'Segala bentuk muamalah pada dasarnya adalah 
mubah (boleh) kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya" Ini menjadi alasan bagi setiap 
bentuk transaksi perdagangan dan ekonomi 
menjadi halal kecuali jelas ada alasan yang 
melarangnya. 

Maka Jika dua orang pelaku muamalah atau lebih, 
berselisih tentang suatu hal berkaitan dengan akad 
muamalah, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, 
akad di bank atau lain-lain, maka keberpihakan 
diberikan kepada yang lebih kuat alasannya sesuai 
prinsip dalil. 

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa 
qawaid al fiq hiyya h merupakan komponen 
penunjang terpenting bagi mujtahid, mufti, dan faqih 
dalam melakukan metode istinbath ahkam atau 
interpretasi hukum syariat. Bahkan tak dapat 
diragukan lagi, penguasaan terhadap ilmu ini 
merupakan tolak ukur kematangan ilmu sang 
mujtahid. 
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Penutup 


Qawaid al afiqhiyyah adalah hukum-hukum yang 
berkaitan dengan asas hukum yang dibangun oleh 
syar'i serta tujuan-tujuan yang dimaksud dalam 
pensyariatannya. dinukil dari pendapat Imam al 
Qarafy bahwa seorang faqih tidak akan besar 
pengaruhnya tanpa berpegang kepada ilmu kaidah 
fiq hiyya h. 

Karena jika tidak demikian, akan berpengaruh 
pada hasil ijtihadnya yang bertentangan dengan 
dalil-dalil yang kulliy. Maka dengan menguasai 
bidang dan klasifikasi qawaid fiqhiyyah, akan mudah 
menguasai cabang disiplin ilmu lainnya. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Dalam perkara shalat, setelah takbiratul ihram, 
takbir pertama yang menandai seseorang sudah 
masuk dalam aktivitas shalat, maka yang hal pertama 
yang dilakukan setelah itu adalah membaca doa 
iftitah, yaitu dzikir pembuka shalat. 

Dzikir pembuka atau doa iftitah itu ternyata 
beragam, tidak satu, keragaman dalam doa seperti 
ini sudah biasa ada dalam fiqih shalat, hampir-hampir 
dalam bab aqwal (dzikir/doa) didalam shalat ada 
keberagaman yang masih bisa diterima dan tidak 
salah, termasuk didalamnya keberagaman dalam doa 
iftitah ini. 

Pengetahuan tentang keberagaman seperti ini 
penting untuk didapat agar sesama muslim tidak 
mudah saling menyalahkan, utamanya dalam ibadah 
shalat, sehingga kita tetap bisa bersama dalam satu 
masjid, berdiri di shaf yang sama, walau ada 
bebarapa pilihan-pilihan pribadi yang tidak bisa 
dihindarkan, misalnya pilihan dalam membaca doa 
iftitah, mau berdoa dengan lafazh yang panjang atau 
pendek, dst. 
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Pengetahuan keberagaman seperti ini juga 
penting untuk mereka yang mengajarkan fiqih di 
tengah masyarakat, baik untuk anak-anak di TPA, 
atau sekolah dan madrasah, atau juga majlis taklim di 
masjid dan perkantoran yang ada. Jika ada anak TPA 
yang hafal doa iftitah lebih dari satu kan keren? 
Begitu seterusnya untuk semua masyarat muslim, 
doa-doa itu bisa digilirkan untuk beberapa shalat 
yang ada, baik shalat wajib maupun shalat sunnah. 

Untuk itulah buku kecil dan sederhana ini 
mencoba membantu menemukan apa saja ragam 
doa iftitah yang ada yang bisa menjadi acuan kita 
dalam shalat, dan tidak hanya itu buku kecil ini juga 
menjelaskan tentang beberapa teknis lainnya, 
seperti bagaimana cara beriftitahnya imam, 
makmum, juga bagaimana iftitahnya bagi orang yang 
shalatnya masbuq (ketinggaalan rakaat). 

Akhirnya penulis akui bahwa buku kecil ini masih 
jauh dari kesempurnaan, segala kekeliriuan dan 
kekurangan yang ada penulis haturkan permohonan 
maaf, dan penulis mohon didoakan supaya amal kecil 
ini bernilai disisi Allah swt. Amin. 


Palembang, 12 September 2018 

Muahammad Saiyid Mahadhir 
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Iftitah/lstiftah, doa Iftitah/doa Istiftah, atau doa 
tsana', adalah istilah yang menunjuk satu makna 
yaitu dzikir yang dibaca sebagai pembuka shalat yang 
biasanya dibaca setelah setelah takbiratul ihram dan 
sebelum membaca ta'awwudz 1 dan surat Al-Fatihah, 
baik shalatnya sendirian ataupun berjamaah, 
menjadi imam ataupun menjadi makmum. 

2. Masbuq 

Sedangkan mosbuq adalah istilah yang digunakan 
untuk menyebut siapa saja yang tertingal shalatnya 
dari imam baik tertinggal satu rakaat atau semua 
rakaat. 

B. Hukum Membaca Doa Iftitah 
1. Sunnah 

Mayoritas ulama menilai bahwa membaca doa 
Iftitah ini hukumnya sunnah 2 , baik sekali untuk 
dibaca pada shalat wajib atau sunnah, bagi imam dan 
makmum, shalat sendirian atau berjamah, laki-laki 
atau perempuan, sedang musafir ataupun tidak, baik 
shalatnya berdiri, duduk, ataupun berbaring, dst, jika 
dibaca akan mendapat pahala disisi Allah swt, jika 
ditinggalkan baik dengan sengaja atau karena lupa 
maka tidak berdosa dan shalatnya tetap sah, tanpa 


1 Maksud dari ta'awwudz adalah membaca: 'A'udzubullahi 
minas syoitahanirrajim 

2 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhur fi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 153. 
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harus menggantinya dengan sujud sahwi diakhir 
shalat, jika setalah takbirotul ihram tidak sengaja 
langsung membaca Al-Fatihah tidak harus diulang 
dengan kembali membaca iftitah, Al-Fatihahnya 
boleh dilanjutkan saja. 

Kesunnahan membaca doa iftitah ini berdasarkan 
keterangan banyak hadits yang nanti akan kita 
tuliskan dibagian akhir, insya Allah. 

2. Makruh 

Namun dalam penilaian madzahab Maliki 3 , 
membaca doa Iftitah malah tidak dianjurkan, bahkan 
dinilai makruh karena sudah memisahkan antara 
takbiratul ihram dengan Al-Fatihah, padahal 
menurut keterangan yang didapat dari sahabat Anas 
bin Malik beliau pernah shalat dibelakang Rasulullah 
saw, juga pernah shalat dibelakang Abu Bakr, Umar, 
dan Utsman dan kesemuanya membuka/memulai 
shalatnya dengan "Alhamdulillahi rabbil alamin" 
(membaca Al-Fatihah). 




Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 
alalhl wasallam, juga Abu Bakr , Umar , dan Utsman , 
semuanya membuka/memulai shalatnya dengan 


3 Malik, Al-Mudawwanah. jilid, 1, hal. 62 
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"Alhamdulillahi rabbil alamin" (membaco Al- 
Fatihah). 


Maksunya adalah langsung membaca Al-Fatihah 
tidak membaca yang lainnya. Sehingga dari 
keterangan ini akhirnya disimpulkan dalam madzhab 
Maliki bahwa baik imam maupun makmum, ataupun 
mereka yang shalatnya mu/i/and/sendirian, maka 
hendaklah mereka semua setelah selesai dari 
takbiratu ihram langsung membaca surat Al-Fatihah, 
tidak harus membaca doa iftitah. 

C. Ragam Lafaz Doa Iftitah 

Ada banyak riwayat terkait lafazh doa iftitah, 
hanya saja sementara ini ada beberapa doa Iftitah 
yang masyhur dan ma'tsur dengan riwayat yang 
dinisbahkan kepada Rasulullah saw, dimana kesemua 
lafaz doa ini bisa dipakai dan dibenarkan untuk 
dibaca pada shalat yang kita laksanakan, baik shalat 
wajib maupun sunnah, baik sendirian ataupun 
berjamaah. 

1. Pertama 

Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah saw ketika 
memulai shalat beliau membaca: 


aJI 


Subhanokalla humma wabihamdika 

watabarokosmuka wata'ala jadduka wala ilaha 
ghoiruko. 
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Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan 
kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Engkau(HR. Abu 
Daud , Tirmidzi dan Ad-Daru Quthni) 


2. Kedua 


Dari Abu Said Al-Khudri ra berkata: Rasulullah saw 
ketika shalat malam beliau bertakbir kemudian 
membaca doa: 


1 ] Jj>- ^ g 11' 


"Subhanakalla humma wabihamdika 

watabarokasmuka wata'ala jadduka wala ilaha 
ghoiruka". 

Kemudian dilanjutkan dengan membaca: 


"Allahu Akbaru kabiro" 


Kemudian dilanjutkan dengan membaca: 


* « f 


Oyfi pUg^Sjl ^y» p-vi*]' aWL) ijp 

0 y 0 y 

AiiJJ 4 jAlAjj 


A'udzubillahis sami'il alimi m i nas syaithonir rojim 
min hamzihi wanafkhihi wanaftsihi" 
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Aku berlindung kepada Allah swt dari syaitan yang 
terkutuk, dari gurisannya, dari tiupannya dan dari 
hembusannya. (HR. Abu Daud , Tirmidzi, Nasa'i). 


3. Ketiga 

Dari Jabir ra, bahwa Rasulullah saw ketika memulai 
shalat beliau membaca: 


^-j i44-j s5i 

eM-; t 5i c* C' 


"Subhanakalla humma wabihamdika 

watabarokasmuka wata'ala jadduka wala ilaha 
ghoiruka. Wajjahtu wajhiya lilladzi fatoros 
samawatiwal ardh, hanifan wama ana minal 
musyrikin , inna sholati wanusuki wamahyaya 
wamamati lillahi robbil 'aiamin" 


Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan 
kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Engkau. Aku 
hadapkan wajahku kepada Allah Yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan lurus dan 
berserah diri dan aku bukan bagian dari orang 
musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan 
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semesta alam.Tiada sekutu baginya dan dengan 
itulah aku diperintahkan. Dan aku termasuk bagian 
dari orang-orang muslim. (HR. Al-Baihagi) 


4. Keempat 

Dari Anas ra, ada seseorang yang masuk shaf 
shalat lalu dia membaca: 


4^3 




"Alhamdulillahi hamdan katsiron mubarokan f ih i" 


Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, 
yang baik , lagi diberkahi di dalamnya. 

Lalu setelah Rasulullah saw selesai dari shalatnya, 
beliau bertanya siapakah tadi membaca kalimat 
doa seperti itu? Jamaah diam sejenak. Rasulullah 
saw melanjutkan: 


"Siapa saja diantara kalian yang membaca doa 
tersebut maka sungguh dia tidaklah berkata yang 
sia-sia" ...hingga akhir hadits. (HR. Muslim) 

5. Kelima 


Dari Ibnu Umar ra berkata: "Ketika kami tengah 
melaksankan shalat bersama Rasulullah saw tiba-tiba 
ada salah seoarang diantara kami berkata: 
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"Allahu akbaru kobiro, walhamdulillahi katsiro 
wasubhanallahi bukroton wa ashila" 


Allah Maha Besar , segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak. Mahasuci Allah pada waktu 
pagi dan petang. 


Lalu Rasulullah saw berkata (setelah selesai 
shalat): 

Siapakah tadi yang membaca ini dan itu?". Salah 
seorang dari jamaah berkata: "Saya, wahai 
Rasulullah". Rasul bersabda: "Saya ta'jub dengan 
doa itu, Itu adalah doa yang dengannya pintu-pintu 
langit bisa terbuka". Ibnu Umar berkata: "Saya 
tidak pernah meninggalkan doa itu semenjak saya 
mendengar Rasulullah saw mengatakan tentang 
(keutamaan) doa tersebut". (HR. Muslim) 


6. Keenam 


Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw diam 
pada waktu antara takbir dan Al-Fatihah, lalu saya 
bertanya kepada beliau: "Apakah yang Engkau baca 
diantara takbir dan Al-Fatihah itu, ya Rasulullah?" 
Rasulullah saw menjawab: "Saya membaca: 


jjS (jy.j 

IdS' LjI 1s>3~\ t— 
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"Allahumma ba'id baini woboino khothoyaya kama 
ba'adta bainal masyriqi walmaghrib. Allahumma 
naqqini minal khotoya kama yunaqqos tsaubul 
abyadhu minad danas. Allahummaghsil 
khothoyaya bilma'i was tsalji walbarodi" (HR. 
Bukhari dan Muslim, dengan beberapa perbedaan 
kecil antara lafaz dari Bukhari dan Muslim). 


Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan- 
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah aku 
dari semua kesalahan sebagaimana Engkau 
mensucikan pakaian dari kotoran. Ya Allah, 
mandikanlah aku dengan air , salju dan embun. 


7. Ketujuh 

Dari Ibnu Abbas ra bahwa Rasulullah saw ketika 
melaksanakan shalat malam beliau megucapkan: 


cilit itij oljUUi £[% cJl cilil 

cjii oJt oijUiJi Lj oJt 

Cjp- c Jp- iijblij ccJjjU 


tiJjj co-tl-lil lUJ ^pLUIj <.jp- Jllilj 
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JJuj cC-4- 5 ' cC-iSjJ cC^T 

uj t o/i Uj dJll u j idy 

CJl Vl aJI *y 4_^iJl cJl coulpl Uj ojjl-l 


Allohummo lakal hamdu, anta nurus samawati wal 
ardh , walakal hamdu, anta qayyamus samawati 
wal ardh waman fihin, antal haq, waqaulukal haq, 
wawa'dukal haq, waliqa'ukal haq, waljannatul 
haq, wannaru haq, wassa'atu haq, allahumma laka 
aslamtu, wabika amantu, wailaika hakamtu, 
faghfirli ma qaddamtu warna akhkhartu warna 
asrartu warna a'lantu, antalladzi la ilaha lila anta. 


Ya Allah, hanya milik-Mu lah segala pujian, Engkau 
adalah pemberi cahaya langit-langit dan bumi. 
Hanya milik-Mu lah segala pujian, Engkau-lah 
pemelihara langit-langit dan bumi. Hanya milik-Mu 
lah segala pujian, Engkau-lah yang terus menerus 
mengurusi langit-langit dan bumi beserta makhluk 
yang ada di dalamnya. Engkau adalah al-Haq (Dzat 
yang pasti wujudnya), janji-Mu benar , ucapan-Mu 
benar , perjumpaan dengan-Mu benar , surga itu 
benar adanya, neraka itu benar adanya, dan hari 
kebangkitan itu benar (akan terjadi). Ya Allah, 
hanya kepada-Mu aku berserah dirihanya 
kepada-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku 
bertawakkal , hanya kepada-Mu aku kembalidan 
demi-Mu aku berdebat (terhadap para 
pengingkarmu), hanya kepada-Mu aku berhukum. 
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Maka ampunilah dosa-dosa yang telah kuperbuat 
dan yang belakangan kuperbuat , ampunilah apa 
yang aku rahasiakan dan apa yang kutampakkan. 
Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau. 
(HR. Ahmad) 


8. Kedelapan 

Dari Abu Salamah bin Abdurrahman ra berkata: 
Saya pernah bertanya kepada Aisyah ra dengan apa 
Rasulullah saw memulai shalat malamnya. Aisyah ra 
berkata: Rasulullah saw membaca: 


t+d&l+S (J,l cLbl 


Allahumma rabba jibril wamika'il waisrafilfathiris 
samawati wal ardh, 'alimil ghaibi wasy syahadah, 
anta tahkumu baina 'ibadika fima kanu fihi 
yakhtalifun, ihdini limakhtulifa fini minal hag bi 
idznika wainnaka latahdi ila shiratim mustagim Ya 
Allah, wahai Rabb Jibril , Mikail dan Israfil! Wahai 
Yang memulai penciptaan langit-langit dan bumi 
tanpa ada contoh sebelumnya! Wahai Dzat Yang 
mengetahui yang gaib dan yang tampak! Engkau 
memutuskan di antara hamba-hamba-Mu dalam 
perkara yang mereka berselisih di dalamnya. 
Tunjukilah aku mana yang benar dari apa yang 
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diperselisihkan dengan izin-Mu. Sesungguhnya 
Engkau memberikan hidayah kepada siapa yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus. (HR. Ibnu 
Majah) 


9. Kesembilan 

Dari Ali bin Abi Thalib ra dari Rasulullah saw bahwa 
sanya beliau ketika shalat membaca: 


l A J LLi>- jla s o44“3 

ijij 3 JJaj3 ^ S/ 


0 



Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan lurus dan 
berserah diri sedangkan aku bukan bagian dari 
orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan 
semesta alam.Tiada sekutu baginya dan dengan 
itulah aku diperintahkan. Dan aku termasuk bagian 
dari orang-orang muslim. 


cJUl? iijtlp Cij cuh aJ} S dJcUJ' Cjl ^S\ 

hJ Lsi-wet' £j^_o °J, ^>"'3 

^ S- 

ls^ H cJt Sf! Oji Jd! 
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ge M oJl Ml 

jliij dld ils'jd-ij iXjiis diMJ 0J1 M; 14^ 

d-JtstJj d-^Lo oJj tjl 
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"Wajjahtu wajhiya lilladzi fatoros samawati wal 
ardh, hanifan warna ana minal musyrikin, inna 
sholati wonusuki wamahyaya wamamati lillahi 
robbil alamin, la syarikalahu wabidzalika umirtu wa 
ana minal muslimin. Allahumma antal malik; la 
ilaha illa anta robbi wa ana 'abduka, zholamtu 
nafzi wa'taroftu bidzanbifaghfirli dzunubi jami'a, 
la yaghfiruz dzunuba illa anta, wahdini liahsanil 
akhlag la yahdi li ahsaniha illa anta, washrif 'anni 
sayyi'aha la yashrifu 'anni sayyi'aha illa anta, 
labbaika wa sa'daika, wal khoiru kulluhu biyadaika, 
was syarru laisa ilaika, ana bika w a ilaika, 
tabarokta w a ta'alaita, astaghfiruka w a atubu 
ilaika". 


Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada 
sesembahan yang hag kecuali Engkau. Engkaulah 
Rabbku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah 
menzalimi diriku, dan aku mengakui dosa-dosaku, 
maka ampunilah dosa-dosaku seluruhnya, 
sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. Tunjukilah aku kepada 
akhlak yang terbaik; tidak ada yang dapat 
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menunjukkan kepada akhlak yang terbaik kecuali 
Engkau. Dan palingkan/jauhkanlah aku dari 
kejelekan akhlak dan tidak ada yang dapat 
menjauhkanku dari kejelekan akhlak kecuali 
Engkau. Labbaika (aku terus-menerus menegakkan 
ketaatan kepada-Mu) dan sa'daik (terus bersiap 
menerima perintah-Mu dan terus mengikuti 
agama-Mu yang Engkau ridhai). Kebaikan itu 
seluruhnya berada pada kedua tangan-Mu , dan 
kejelekan itu tidak disandarkan kepada-Mu. Aku 
berlindung , bersandar kepada-Mu dan Aku 
memohon taufik pada-Mu. Mahasuci Engkau lagi 
Mahatinggi. Aku memohon ampun kepada-Mu dan 
bertaubat kepada-Mu. 


D. Madzhab Ulama Tentang Lafazh Doa 
Ifititah 

1. Madzhab Hanafi dan Hanbali 


Diantara beberapa lafazh doa iftitah tersebut 
diatas yang masyhur, maka dalam pandangan 
madzhab Hanafi dan Hanbali 4 , dan ini yang sering 
dipakai oleh sahabat nabi Umar bin Khatthab, Ibnu 
Mas'ud, Al-Auza'i, Ats-Tsauri bahwa lafazh doa iftitah 
yang mereka pilih adalah lafazh doa yang 
diriwayatkan oleh Aisyah ra, yang berbunyi: 


Vj ijJW 



4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 342 
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Subhanakalla humma wabihamdika 

watabarokasmuka wotaala jadduka wala iloho 
ghoiruko. 


2. Madzhab As-Syafii 

Sedangkan dalam panilaian madzhab Syafi'i 5 , 
walaupun semua redaksi doa tersebut bisa 
dibenarkan, namun mereka lebih memilih bahwa 
lafaz doa iftitah terbaik itu adalah seperti yang 
diriwayatkan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib yang 
berbunyi: 


aw 3^3 Cs'dAj a } 

Ijlj oJJdoj aJ (.iJj jZi 

61$ cJl Sf! aJ! S Jjjjl cJl ^4JJ1 .oUlAAJl 

£jiJ_o JiAli a-AJI? ^A-^ 

x £ 

c-A V), ApjjjJl V 

^ ^>13 cJi ^A^: s 

JJJjJA-j cJl Sf! S L^A 

udij 11 d Ddi jjJ jiiij Aif jii$ 


5 An-Nawawi, Al-Mojmu', jilid 3, hal. 321. 
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"Wajjahtu wajhiya lilladzi fotoros samowati wal 
ardh, hanifan warna ana minal musyrikin, inna 
sholati wanusuki wamahyaya womomoti lillahi 
robbil alamin, la syarikalahu wabidzalika umirtu wa 
ana minal muslimin. Allahumma antal malik, la 
ilaha lila anta robbi wa ana 'abduka, zholamtu 
nafzi wa'taroftu bidzanbi, faghfirli dzunubl jami'a, 
la yaghfiruz dzunuba lila anta, wahdlnl liahsanil 
akhlag la yahdi II ahsanlha lila anta, washrlf 'anni 
sayyi'aha la yashrifu 'anni sayyi'aha illa anta, 
labbalka wa sa'dalka, wal khoiru kulluhu biyadaika, 
was syarru laisa Ilalka, ana bika w a Ilalka, 
tabarokta wa ta'alalta, astaghfiruka wa atubu 
Ilalka". 


Namun bukan berarti pilihan masing-masing 
madzhab diatas menafikan doa iftitah yang lainnya, 
sehingga jika seandaninya ada yang membaca doa 
iftitah dengan salah satu doa iftitah yang ada 
riwayatnya dari nabi Muhammad saw maka yang 
demikian adalah yang yang baik atau boleh untuk 
dilakukan 6 . 

Dan ada juga sebagian ulama yang membolehkan 
untuk menggabungkan banyak doa ifitah dalam satu 
waktu, semua lebih flexibel untuk dilakukan, sesuai 
dengan keinginan dan kondisi yang ada. 


6 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 342 
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3. Menggabungkan Doa Iftitah 

Mayoritas ulama dari tiga madzhab: Hanafi, Syafi'i 
dan Hanbali menyepakati bahwa untuk shalat 
sunnah apalagi shalat malam untuk menggabungkan 
beberapa doa iftitah, berbeda dengan shalat wajib. 

Namun dalam pandangan Abu Yusuf dan sejumlah 
ulama dari madzhan As-Syafi'i tetap membolehkan 
untuk menggabungkan beberapa doa iftitah pada 
saat shalat wajib, terlebih jika shalat tersebut 
diekerjakan sendirian, dan jika imam ingin 
memanjangkan doa iftitah dengan cara 
menggabungkan banyak doa disana maka pilihannya 
adalah dengan cara meminta izin atau minimal 
memberi tahu makmum, sehingga makmum tidak 
kaget dan tidak juga protes, karena merasa imam 
terlalu lama berdiri 7 . 

E. Iftitah Imam dan Makmum 

1. Iftitah Imam 

Siapa saja yang ingin melaksanakan shalat maka 
kesunnahan membaca doa iftitah ini berlaku baginya, 
demikian menurut jumhur/mayoritas ulama, khusus 
untuk imam maka membaca doa iftitah ini 
disesuaikan dengan kondisi makmum sehingga 
panjang dan pendek bacaan iftitah yang dipilih oleh 
imam disesuaikan demi kemudahan untuk jamaah, 
akan tetapi jika semua makmum rela dan memang 
sudah terbiasa dengan shalat yang lama dengan 
bacaan-bacaan yang panjang, maka pendapat 


7 An-Nawawi, Al-Adzkar, hal. 45 
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madzahab Syafii dengan membaca lengkap bacaan 
iftitah dari awal sampai akhir bisa menjadi pilihan, 
sesuai dengan riwayat Ali bin Abi Tholib, dan bisajuga 
ditambah dengan doa iftitah yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah; Allahumma ba'id baini... 

2. Iftitah Makmum 

Begitu juga bagi makmum, disunnahkan 
hukumnya untuk membaca doa iftitah persis setelah 
selesai dari takbiratul ihram, pilihan panjang dan 
pendeknya doa yang dibaca diserahkan kepada 
makmum dengan menyesuaikan kondisi imam agar 
supaya ketika imam sudah mulai membaca Al- 
Fatihah, semua makmum sudah selesai membaca 
doa iftitahnya. 

Pun begitu saat mengerjakan shalat tarawih, 
walaupun hukum shalat tarawih itu sendiri sunnah, 
namun tetap saja disunnhakan baik bagi makmum 
maupun imam untuk diam sebentar setelah 
takbiratul ihram sengaja untuk membaca doa iftitah. 

Perihal sebagian dari masyarakat kita 
meninggalkan doa iftitah pada saat pelaksanaan 
shalat tawih tentunya itu bukan pilihan terbaik, 
karena yang terbaik justru keduanya; imam dan 
makmum tetap mencari tambahan pahala lewat 
mengerjakan kesunnahan membaca doa iftitah. 

3. Ifititah Makmum Saat Imam Selesai 

Fatihah 

Dalam kondisi dimana imam sudah membaca Al- 
Fatihah dan makmum belum membaca atau belum 
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selesai dari doa iftitah, maka dalam hal ini para ulama 
berbeda pendapat: 

a. Madzhab Hanafi 

Para ulama dari madzhab Hanafi menilai bahwa 
jika imam sudah membaca Al-Fatihah maka sudah 
cukup berhenti dari membaca iftitah dan fokus 
mendengarkan bacaan imam, utamanya ketika 
shalat jahriyyah (shalat dimana bacaan imamnya 
keras) 8 

b. Madzhab As-Syafii 

Berbeda dengan pandangan para ulama dalam 
madzhab Syafii, baik pada shalat sirriyyoh maupun 
jahriyyah semua makmum tetap disunnah 
membacanya, hanya saja ketika imam sudah mulai 
membaca Al-Fatihah hendaknya makmum segera 
mempercepat bacaan agar sesegera mungkin selesai 
dari doa iftitahnya 9 . 

Dan disukai bagi siapa saja menjadi imam agar 
sengaja memberikan waktu bagi makmum untuk 
membaca doa iftitah, dengan sengaja diam sejenak 
walaupun seandainya imam sudah selesai membaca 
doa iftitah. 


Perihal diamnya sejenak bagi seorang imam, lebih 
jelasnya Imam An-Nawawi menjelaskan 10 : 





8 Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1, hal. 328 

9 Nihayah Al-Muhtaj, jilid 1, hal. 454 

10 An-Nawawi, Al-M aj m u', jilid 3, hal. 395 
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V'usto/7obbL//disukai dalam madzhab kami (As- 
Syafii) diamnya imam sejenak pada shalat jahriyyah 
di empat tempat: 


1. Setelah tokbiratul ihram, sebelum membaca 
Al-Fatihah, dimaksudkan agar imam adan 
makmum bisa sama-sama membaca doa 
iftitah. 


2. Diam sebebentar saja setelah membaca 
waladdhallin sebelum amin. 

3. Diam agak lama setelah membaca amin dan 
sebelum membaca ayat lainnya, agar 
memberikan kesempatan bagi makmum untuk 
membaca Al-Fatihah. 

4. Diam sebentar setelah membaca ayat dan 
sebelum rukuk 

c. Madzhab Hanbali 

Dalam padangan ulama dari madzhab FHanbali 
hampir sama dengan madzahab Syafii, hukumnya 
sunnah bagi makmum untuk membaca doa iftitah 
jika memang ada kesempatan untuk membaca doa 
iftitah, dimana imam belum memulai bacaan Al- 
Fatihanya, namun jika imam dalam shalat jahriyyah 
langsung membaca Al-Fatihah setelah takbiratul 
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ihram tanpa memberikan jedah diam sebentar untuk 
doa iftitah maka pendapat para ulama dalam 
madzhab ini baiknya makmum tidak membaca iftitah 
dan diam saja mendengarkan bacaan Al-Fatihah 
imam 11 . 

F. Iftitah Masbuq 

Dalam kondisi seorang yang shalat berjamaah 
dalam kondisi masbuq, maka dalam hal ini para 
ulama juga berbeda pendapat, apakah tetap sunnah 
membaca doa iftitah atau tidak: 

1. Madzhab Hanafi 

Para ulama dari madzhab Hanafi berpendapat 
bahwa jika masbuq pada shalat jahriyyah dan imam 
sedang membaca AI-Fatihah/surat lainnya, maka 
yang terbaik bagi makmum adalah mendengarkan 
bacaan imam, akan tetapi nanti setelah berdiri lagi 
untuk menyempurnakan rakaat yang tertinggal, 
maka kesunnahan membaca doa iftitah tadi boleh 
dibaca, namun jika masbuq pada shalat sirriyyah 
maka kesunnahan iftitah masih tetap ada walau 
sudah tertingal lebih dari satu rakaat. 

2. Madzhab As-Syafii 

Dalam madzhab Syafii 12 , jika seseorang yang 
masbuq mendapati imam dalam kondisi masih 
berdiri, baik dalam keadaan shalat jahriyyah maupun 
sirriyyah, baik mendapati imam berdiri pada rakaat 
pertama atau kedua maka kesunnahan membaca 

11 Ibnu Qudamah, Al-Mughni: jilid, 1, hal. 607 

12 An-Nawawi, At-Adzkor, hal. 44-45 
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doa iftitah tetap ada, jika memang yakin bahwa 
membaca Al-Fatihah tetap bisa selesai sebelum 
imam rukuk, jika tidak maka baiknya doa iftitah 
ditinggalkan saja dan segera membaca Al-Fatihah, 
dengan demikian tidak ada lagi waktu untuk 
membaca iftitah setelahnya hingga selesai shalat. 

Atau jika mendapati imam sedang rukuk maka 
tentunya setelah takbiratul ihram segera saja tidak 
perlu membaca doa iftitah lagi, lalu kemudian nanti 
setelah imam salam dan makmum menambah rakaat 
yang kurang, maka saat berdiri tidak lagi membaca 
doa iftitah karena dinilai waktu membaca doa iftitah 
sudah habis. 

Pun begitu jika mendapati imam sedang duduk 
tasyahud akhir, jika setelah takbiratul ihram seorang 
yang masbuq ini duduk, maka nanti setelah imam 
salam dan dia berdiri untuk meyempurnakan rakaat 
maka yang demikian tidak perlu lagi membaca doa 
iftitah. 

Jadi kesimpulannnya menurut madzhab As-Syafi'i 
doa iftitah itu waktu membacanya adalah pada 
rakaat pertama makmum atau pada rakaat pertama 
masbuq setelah takbiratul ihram, itupun jika 
memungkin untuk dibaca, jika tidak maka tidak jadi 
masalah meninggalkannya. 

Namun dalam dua kondisi berikut, maka 
seseorang yang masbuq tetap dibolehkan dan 
dianjurkan untuk membaca doa iftitah yaitu: 




muka | daftar isi 


P a g e 129 


Jika imam telah salam dan setelah takbiratul ihram 
dia yang masbuq ini belum sempat duduk , maka 
dia tidak harus duduk , namun lanjut dengan 
membaca doa iftitah. 

Juga dalam kondisi: 

(J^l p (jJol Aol^js-I CJLc- ^lo^ll (jJols 

Jika seorang yang masbuq setelah takbiratul ihram 
mendapati imam mengucapkan amin, maka 
setelah takbiratul ihram itu dia juga mengucapkan 
amin , kemudian setelah amin itu baru membaca 
doa iftitah. 


Demikian menurut keterangan Al-Baghawi yang 
dinukil oleh Imam An-Nawawi didalam kitab Al- 
Majmu /13 

Tapi khusus untuk shalat jenazah tidak ada doa 
iftitahnya, mengingat shalat jenazah ini dikerjakan 
dengan cara singkat dan ringan. 

3. Madzhab Hanbali 

Sedangkan dalam pandangan madzhab Hanbali, 
disinyalir ada dua riwayat dari Imam Ahmad 14 : 

Pertama: 


hsJhj jcJ jJo 1^-9 ^Ia^II .lJj.il ISI (3^JD1 aJI_5 


13 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 319. 

14 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 382 
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Orang yang masbug jika mendapati imam setelah 
rakaat pertama maka dia tidak lagi membaca doa 
i f titah. 

Kedua: 

Untuk yang shalatnya masbuq: 

ililJolJ Lll lisLs 

jika dia berdiri untuk melengkapi kekurangan 
rakaatnya maka hendaknya dia membaca doa 
iftitah dan membaca ta'awwudz sebelum 
membaca alfatihah 

Pendapat yang kedua ini membolehkan kepada 
siapa saja yang tertinggal (masbuq) untuk membaca 
doa iftitah pada saat dia berdiri lagi untuk 
menyempurnakan jumlah rakaat yang tertinggal. 

G. Kesimpulan 

Memang benar bahwa menurut pemahaman 
mayoritas ulama fiqih bahwa membaca doa iftitah itu 
hukumnya sunnah, baik untuk shalat wajib maupun 
untuk shalat sunnah, baik shalatnya sendirian atau 
berjamaah. 

Namun bukan berarti hanya karena sunnah lalu 
dengan mudah dan sengaja ditinggalkan, padahal 
selain tentunya berpahala mengerkan kesunnahan 
ini juga akan membuat ibadah kita lebih sempurna, 
dan berharap ibadah yang dilakukan lebih bisa 
membuat jiwa tenang dengan dzikir dan doa-doa 
yang dibaca sepanjang pelaksananaan ibadah shalat. 
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Jangankan mereka yang shalatnya sempurna 
bersama imam dari awal, bagi mereka yang shalatnya 
masbuq saja tetap dianjurkan untuk tetap tidak 
meninggalkan kesunnahan membaca doa iftitah ini, 
pun begitu baiknya bagi mereka yang shalatnya 
sendirian tetap sangat dianjurkan untuk tidak 
meninggalkan kesunnahan membaca doa iftitah ini. 

Dan terkhusus dalam pelaksanaan shalat tarawih, 
walaupun ini adalah shalat sunnah, namun pilihan 
untuk tetap membaca doa iftitah serta memberikan 
kesempatan kepada makmum untuk membaca doa 
iftitah adalah sesuatu hal yang sangat baik. 

Ada beberapa pilihan yang bisa diambil dalam hal 
membaca doa iftitah ini, inilah salah satu 
keberagaman doa/dzikir dalam shalat yang 
dibenarkan dan tidak salah, dan masing-masing tidak 
boleh saling menyalahkan dengan pilihannya orang 
lain yang mungkin tidak sama. 

Jika memang ingin berlama-lama dalam shalat 
maka pilihannya adalah bisa dengan membaca doa 
iftitah yang panjang, misaln doa iftitah yang 
diriwayatkan oleh sahabt Ali bin Abi Thalib ra yang 
diambil dalam madzhab As-Syafi'i, dan jika tidak ingin 
terlalu lama maka pilihnnya dengan mebaca doa 
iftitah yang pendek saja seperti doa iftitah yang 
dipilih dalam madzhab Hanafi dan Hanbali. 
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Apakah Benar Bahwa Shalat Tarawih Lebih Dari 11 
Rakaat itu Bid'ah? 

Lagi-lagi bilangan shalat tarawih. Iya, memang 
para ulama sejak dahulu sampai saat ini berbeda 
terkait jumlah bilangan shalat tarawih. Saya kira 
umat Islam saat ini sudah cukup dewasa dalam 
menyikapi perbedaan model seperti ini. 

Tapi beberapa waktu lalu ada pertanyaan baru, 
"Katanya shalat tarawih lebih dari 11 rakaat itu bid'ah 
ya?" Katanya Nabi dan para shahabat dahulu belum 
pernah menambahi shalat tarawih lebih dari 11 
rakaat. 

Wah, dari awalnya hanya berbeda pendapat 
antara 20 dan 36 rakaat, malah sekarang lebih dari 
11 rakaat jadi bid'ah. 

Sebenarnya sih tak masalah mau berapa rakaat 
shalat tarawih. Mau tidak shalat tarawih juga tidak 
berdosa. 

A. Ikhtilaf Bilangan Shalat Tarawih 
Terdahulu 

1. Awalnya Hanya Seputar 20 atau 36 Saja 

Awalnya di masa lalu perbedaan jumlah bilangan 
rakaat tarawih seputar 20 rakaat dan 36 rakaat. 
Belum ada pendapat yang menyebutkan 11 rakaat. 
Kita bisa baca tulisan Ibnu Rusyd (w. 595 H) bahwa 
perbedaan itu berkisar pada 20 dan 36 saja. 

Ibnu Rusyd al-Qurthuby (w. 595 H) dalam 
kitab Bidayat al-Mujtahid menyebutkan: 
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l^J ^Jl OU^JI OU-C- jbc^j! {j^ l^-O-bcs-b 
Jj^l tiJJLo jbj-li iijU^Loj ^k, (j-oljJ! 
^LJiJI iojbj ijjtbLiJIj idJuuo- 

Aj I dUb ^j-C- ^o-i^olijJI I ^Sb^ 

jjjJt_9 4 j£j ta-«j 


Para ulama berbeda pendapat terkait berapakah 
bilangan shalat tarawih yang dipilih. Imam Malik 
dalam salah satu pendapatnya, Imam Abu Hanifah, 
Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal dan Daud 
ad-Dzahiri memilih bahwa shalat tarawih itu 20 
rakaat. Sedangkan Ibnu al-Clasim meriwayatkan 
dari Imam Malik bahwa beliau memilih 36 rakaat 
tarawih. 1 

Dari pernyataan Ibnu Rusyd (w. 595 H) dalam kitab 
yang kita pelajari di Fakultas Syariah Universitas al- 
Imam Muhammad bin Saud, memang tak disebutkan 
ada yang berpendapat 11 rakaat. 

Artinya mayoritas ulama tak ada yang memilih 11 
rakaat sebagai jumlah bilangan shalat tarawih. 
Setelah itu malah ada yang menyatakan bahwa lebih 
dari 11 rakaat adalah bid'ah. Mulai kapan? 

2. Muncul Pendapat Membolehkan 11 


1 Ibnu Rusyd al-Qurthuby w. 595 H, Bidayot al-Mujtuhid, h. 1/ 
219 
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Rakaat 

Kemudian baru di abad 12 dan 13 hijriyah mulai 
muncul pendapat ketiga, yaitu pendapat yang 
membolehkan tarawih 11 rakaat. Misalnya pendapat 
Ash-Shan'ani (w. 1182 H) dan pendapat Al- 

Mubarakfuri (w. 1353 H). 


Uli (JLC- 6%^ (1)1 aJd IJl& -yo CU5JJL5 

AcJu jSyi 4li£. ^.aSl t^JJl 


Maka Anda tahu bahwa shalat tarawih dengan 
cara seperti ini yang telah disepakati kebanyaka 
ulama adalah bid'ah. 2 

3. Hanya Boleh Sebelas : Al-Albani 

Yang agak berbeda dan menyendiri adalah 
pendapat Nashiruddin al-Albani (w. 1421 H). Tokoh 
ini bukan hanya berpendapat tarawih itu 11 rakaat, 
tetapi lebih dari itu, juga menganggap bahwa shalat 
tarawih lebih dari 11 rakaat itu haram. Karena 
menurutnya, tak ubahnya melebihkan jumlah 
bilangan shalat istisqa’ dan shalat gerhana. Dengan 
bahasa lain, menambahi jumlah bilangan shalat 
tarawih lebih dari 11 adalah perkata bid'ah. 

Hal itu bisa ditemukan dalam tulisan Nashiruddin 
al-Albani (w. 1421 H) dalam kitabnya Shalat at- 
Tarawih. Beliau menyatakan: 


2 As-Shan'ani, Subulus-salam, 1/345 
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jiJ! 01 LijLkA! {j, lj j^l^Luo\ 1519 

4_tll I I C- I O^b^fT 

oUS^Jl O^ 3 b-ot-o I^Af- 1^9 Lyiu! ^D-Lc- 

4j| ^Js- pLai-*J! JJLC- LxLi-ijuo ^bJji fj^j^)! lA& 0^3 
(jit Lgji O^bjJI j_y?o dJUJk5Cd L^j-Lc- OJiljjJ! 

^ ol^5lL<JI ol^-U^JI ^o l^5[yui>^ o>i-«uJi ^jjJi 

<Jjj-J ^ L^9 LLoco ‘•D-Lc- 4_tll 4^3|j<j| 

4Jl f- 

Jika kita angan-angan lebih jauh , shalat sunnah 
rawatib dan lainnya seperti shalat istisga' dan 
shalat gerhana itu Nabi menjalankannya dengan 
bilangan tertentu, dan hal in menandakan bahwa 
menambahi apa yang selalu dijalankan oleh Nabi 
itu tidak boleh hukumnya, maka sebagaimana 
menambahi jumlah bilangan shalat tarawih itu 
juga tidak boleh. 3 

Lebih jauh lagi, beliau cukup percaya diri 
menyatakan bahwa pendapatnyalah yang sesuai 
dengan nash. Jika ada ikhtilaf ulama, maka harus 
dikembalikan kepada nash. Dan pendapat beliaulah 


3 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat at-Tarawih, h. 32 
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yang sesuai nash itu. 

aJ I OtAjb ^ I (j I Lo$l9 

cLUlA^S Ctolj ^Js~ (Jjj 

,j^jj ^3J3 (_^ J-b ^ oU5; :>Jx. (j 

jj_20 ^l5 4-^9 CUjIj (j I ^IjJl 0^! 4-^9 Ctolj 

Jl^j jl (Jj t_9'>\3<JI ^XmjJ J! Jijj (jl 

^j^illl ^j>-plj l_9^j>JI 

Adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini 
bukanlah menjadi indikator tidak adanya nash 
tsabit (shahih) yang menjelaskannya. Karena 
nyatanya dalam masalah jumlah bilangan shalat 
tarawih ada nash yang tsabit (shahih), maka jika 
ada nash yang tsabit, harusnya perbedaan itu 
dihilangkan dengan kembali kepada nash. 4 

Artinya, beliau menganggap bahwa sebenarnya 
jumlah bilangan shalat tarawih itu sudah ada nash 
shahihnya. Maka semua harus tunduk kepada nash 
itu. 

B. Dalil-Dalil yang Dipakai 

Tentu pernyataan bahwa sudah ada nash yang 
shahih terkait jumlah bilangan shalat tarawih itu 


4 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat at-Tarawih, h. 28 
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pernyataan pribadi dari al-Albani (w. 1421 H). Beliau 
bisa benar dan mungkin masih bisa salah dalam 
ijtihadnya. 

Dalam menulis buku tersebut, memang beliau 
banyak mengambil dari tulisan al-Mubarakfuti (w. 
1353 H) dalam kitab Tuhfat al-Ahwadzi dan as-Shan'ani 
(w. 1182 H) dalam kitabnya Subulas-Salam. 

Sebelum membahas tepat tidaknya pernyataan 
dari al-Albani (w. 1421 H) tentang tidak boleh shalat 
tarawih lebih dari 11 rakaat, yang perlu dipahami di 
awal bahwa membahas pernyataan ulama lain, 
bukan berarti menjelek-jelekkannya, atau karena 
hasad terhadap ulama tersebut. 

Menjadi hal yang lumrah dalam wacana ilmiyyah 
Islam, meneliti ulang tulisan ulama lain. Justru yang 
tidak lumrah itu mau mengkritik tapi tidak mau 
dikritik. Penulis disini hanya memaparkan sudut 
pandang lain dari ulama-ulama lain pula yang 
muktabarah atau diakui. 

Al-Albani (w. 1420 H) dalam kitab Shalat at- 
Tarawih menuliskan point-point, yaitu: 


1 . 

Shalat tarawih sunnahnya adalah berjamaah 

2. 

Nabi tidak pernah shalat tarawih lebih dari 11 rakaat 

3. 

Nabi tidak pernah shalat tarawih lebih dari 11 rakaat 
menandakan bahwa menambahi 11 rakaat itu tak 

boleh 

4. 

Umar bin Khattab dahulu shalat tarawih 11 rakaat 
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5. Tak ada riwayat yang sh ah i h bahwa shahabat dahulu 
shalat lebih dari 11 rakaat 

6. Shalat tarawih 11 rakaat adalah wajib 

Dalil-dalil yang dipakai oleh al-Albani secara 
umum dapat dipetakan menjadi dua: 

1. Menshahihkan Hadits 11 Rakaat 

Ada dua hadits yang dipakai oleh Albani (w. 1421 
H) dalam menetapkan pendapatnya: 

Pertama, hadits Aisyah yang menyatakan bahwa 
Nabi tak pernah menambah rakaat, baik dalam 
Ramadhan atau di luar Ramadhan dari 11 rakaat. 

^1-v^ aAjI * L^up dJto Lp ccJLj 

^1p o^p (3 L)l .L? ^3 Ajjj 43_p 

^ ^jP J i ^Ly£2J C 0^4«P 

d^ ^ c dA^ !? J 

.aJp c . j? c dA^J 

Aisyah berkata: Nabi dahulu tak pernah 
menambah shalat baik di Ramadhan maupun 
diluar Ramadhan 11 rakaat. (Muttafaq Alaih) 

Kedua, hadits Jabir bin Abdul la h: 

Lj ^Lv^ ! (_)Lj 4UP 4^1 4^1 <-t*P djP 
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tj) l do a j j ^ ..i 1 3 aJ a3_p amI aw! J 

3 aLL/jJI c-OlS"" Lis c ioLSj obc 

f cL>t^L Jj5- aL Jjj ^Ji C^i4 j i L>wJj 

(3 4j>-jLJl c aJoI cJ_^j y Lis cLLo 

j \ C-LL>- 3i • J Ls i L ^LyfiJ 1 i lj^>-jJ C A_>e_L»l 

odj^J j -'T? i ^j| oljj ^3sLp C»_d^sJ 

aJLs Lc 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa dahulu Rasulullah 
shalat di bulan Ramadhan 8 rakaat dan witir. 
Hadits dari Ibnu Nash r dan at-Thabarani ', sanadnya 
hasan karena hadits sebelumnya 

2. Mendhaifkan Hadits 20 Rakaat 

Selain menshahihkan hadits shalat malam Nabi 
saat Ramadhan 11 rakaat, kebalikannya beliau 
mendhaifkan semua hadits yang menjelaskan shalat 
20 rakaat. Jika diteliti lebih lanjut, dalam hal ini beliau 
banyak mengambil dari tulisan al-Mubarakfuri (w. 
1535 H) dalam kitabnya Tuhfat al-Ahwadzl. 

Catatan: 

Pertama, ulama sepakat tentang shahihnya hadits 
Aisyah tentang shalat malamnya Nabi, baik di 
Ramadhan maupun diluar Ramadhan. 
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Apakah ulama dahulu tak tahu akan adanya hadits 
itu? Para ulama tentu sudah tahu akan adanya hadits 
riwayat Aisyah itu. 

Hanya masalahnya bukan pada shahih tidaknya 
suatu hadits. Mereka tak memaknai hadits itu 
sebagai pembatas jumlah rakaatshalattarawih harus 
11 rakaat. 

Kedua, Hadits kedua riwayat Jabir tersebut oleh 
para ulama belum disepakati keshahihannya. Syuaib 
al-Arnauth dalam Tahqiq Shahih Ibnu 
Hibban menyatakan bahwa hadits tersebut dhaif 
karena ada Isa bin Jariah. 5 

Terlepas dari perbedaan status haditsnya, para 
ulama tak memakai hadits ini sebagai batasan jumlah 
shalat tarawih harus 11 rakaat. 

Ketiga, memang ada bebarapa hadits yang dhaif 
terkait shalat tarawih lebih dari 11 rakaat. Hanya saja 
ada juga yang shahih. 

Al-Mubarakfuri (w. 1353 H) sebagai pendahulu al- 
Albani (w. 1421 H) dalam menyatakan bilangan 
shalat tarawih 11, beliau menuliskan: 

(J 13 JiAL iJjb !CuJl 9 (jls 

Alt 4All (. J I (jJ ^ 

j ^ ^ 


5 Syuaib al-Arnauth, Tahqiq Shahih Ibnu Hibban, h. 6/ 169 
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4All AjS- jj! ^ .CiJl9 

IJu5) 4 j>c^o ^Jj 4JLoj>-p ^Js- <^_ij_91 (J^jjAjjJl 

^L)ls 4_oj aj^T CXuj (j! 4^_L*_9 


Jika dikatakan, Imam al-Baihaqi (w. 458 H) telah 
meriwayatkan dengan sanad lain, bahwa pada 
masa Umar bin Khattab shalat pada malam 
Ramadhan shalat 20 rakaatdan sanad ini telah 
dishahihkan oleh Imam Nawawi (w. 676 H), maka 
saya (al-Mubarakfuri) katakan: 

Dalam sanadnya ada Abu Abdillah bin Fanjawaih 
ad-Dinawari (w. 414 H), dan 'saya belum 

menemukan biografinya'. Bagi yang menyatakan 
keshahihannya, maka harus mendatangkan bukti 
bahwa dia tsiqah, agar bisa menjadi hujjah. 6 

Disini memang al-Mubarakfuri (w. 1535 H) 
mengakui belum mendapatkan biografi salah satu 
rawi yang dipakai oleh Imam al-Baihaqi (w. 458 H) 
dan katanya dishahihkan oleh Imam an-Nawawi (w. 
676 H) juga. 

Tapi apakah karena belum mengetahui salah satu 
rawinya, lantas hadits menjadi dhaif? 

Ternyata biografi Abu Abdillah bin Fanjawaih ad- 
Dinawari (w. 414 H) bukan tidak ada. Kita bisa 


6 Muhammad bin Abdurrahman al-Mubarakfuri w. 1353 
H, Tuhfat al-Ahwadzi, h. 3/ 447 
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temukan di beberapa kitab berikut: 

Taqiyuddin Abu lshaq as-Sharifiniy al-Hanbali (w. 
641 H) menyebutkan dalam kitabnya al-Muntakhab 
min Kitab as-Siyaq: 






‘lSJjAjAJI JliiiJl 4lJl AjS- ^j| <jj yj 

jb!s I yy tcAj4j>JI y~^ 


4_«_C- y I ^cj L<ioaJ I Alc c A1 xaj 6)4.*-^) I dy 3 I^j>o 

(j.) oJ < ~ii5 bJ I (4 -LJlC- jjj 4 ou4j I 3 4 ^ 

Aaj>"I (b_9J olo5 


(j-c- ^ (jjLuuJI 


Husain bin Muhammad bin Abdulla bin Shalih bin 
Syuaib bin Fanjawaih Abu Abdillah as-Tsaqafi ad- 
Dinawari (w. 414 H) seorang yang utama. Beliau 
punya banyak guru, banyak karangan yang bagus, 
dan pengetahuan terhadap hadits. Banyak 
masyayikh hadits meriwayatkan dari beliau. Beliau 
seorang yang tsigah. 7 


7 Taqiyuddin Abu lshaq as-Sharifiniy al-Hanbali (w. 641 H), al- 
Muntakhab min Kitab as-Siyaq, h. 205 
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Bahkan Imam Syamsuddin ad-Dzahabi (w. 748 H) 
menyebutkan dalam kitabnya Siyar A'lam an- 
Nubolo': 


4_tll AjS- ifd LTIooJI 


Ibnu Fanjawaih itu as- al-imam, uiuhaddits yang 
banyak memberikan faedah. 8 

Beliau juga menukil perkataan dari Imam Syirawih 
al-Hamadzani (w. 509 H): 

4_qj 0^ 4j JjJA Jls 

t o * 1 LyillJ I I LLoJJ 


Syirawaih berkata dalam kitab Tarikhnya, Ibnu 
Fanjdwaih itu seorang yang tsigah dan shadug. 
Banyak meriwayatkan hadits munkar, tulisannya 
bagus , karangannya juga banyak. 9 

Biografi Ibnu Fanjawaih juga bisa ditemukan dalam 
kitab at-Tagyid li Ma'rifat Ruwat as-Sunan wa al- 
Masanid karya Muhammad bin Abdul Ghani bin 
Nuqthah al-Hanbali (w. 629), h. 248 

Bahkan, al-Albani (w. 1421 H) sendiri menyatakan 


8 Syamsuddin ad-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala', h. 13/ 116 

9 Syamsuddin ad-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala', h. 13/ 117 
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bahwa Ibnu Fanjawaih (w. 414 H) itu tsiqah. Al-Albani 
(w. 1421 H) menuliskan: 

4_al jjj jjj 4l)l 

(383 / 17) "£LiJI j 

"(200/3 

Abu Abdilloh bin Husain bin Fanjawaih as-Tsaqafi 
itu seorang yang tsiqah. Biografinya bisa 
ditemukan didalam kitab Siyar A'alm an-Nubala' 
dan Syadzarat ad-Dzahab. 10 

Artinya, permintaan dari al-Mubarakfuri (w. 1353 
H) agar mendatangkan bukti akan biografi Ibnu 
Fanjawaih ad-Dinawari (w. 414 H) bahwa beliau 
tsiqah sudah dijawab sendiri oleh Nashiruddin al- 
Albani (w. 1421 H), Ibnu Fanjawaih itu rawi yang 
tsiqah. 

C. Pendapat Madzhab Empat 

Okelah jikapun dianggap dhaif, buktinya hampir 
semua madzhab empat dari ulama salaf muktabarah 
tak ada yang menyatakan bahwa lebih dari 11 rakaat 
itu bid'ah. 

Bahkan kebalikannya, mayoritas ulama 
menyatakan bahwa shalat tarawih itu jumlahnya 20 
rakaat, termasuk dalam Madzhab Flanbali yang 


10 Muhammad Nashiruddin al-Albani w. 1421 H, Silsilat al- 
Ahadits ad-Dhaifah, h. 1/ 185 
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dianut oleh kebanyakan ulama Arab Saudi saat ini. 
Kecuali dalam Madzhab Malikiyyah yang mengambil 
pendapat 36 rakaat shalat tarawih. 

Berikut pernyataan ulama madzhab empat: 

1. Hanafiyyah 

Pendapat dari Hanafiyyah di dalam kitab mereka 
adalah 20 rakaat. Abu al-Barakat an-Nasafi al-Hanafi 
(w. 710 H) menyebutkan: 


Jjo oI^-Lcao *j (j(j L(3 Cy u> 3 




Dalam Ramadhan , disunnahkan shalat malam 
sebanyak 20 rakaat dengan 10 salam, setelah 
shalat Isya', sebelum atau setelah shalat wltlr 
dengan berjamaah. 11 


Al-Kasani (w. 587 H) yang juga merupakan salah 
satu ulama mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di 
dalam kitabnya, Badai'Ash-Shana'i' fi Tartib Asy- 
Syarai' sebagai berikut: 


431C- 3 IJl&J 4j>uJ)Jj oL>cJJ)Jj 


11 Abu al-Barakat an-Nasafi al-Hanafi w. 710 H, Kanz ad- 
Daqaiq, h. 178 
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p 


UliJl 


Adapun jumlahnya 20 rakaat dengan 10 salam dan 
5 kali istirahat. Tiap dua kali salam ada istirahat. 
Demikian pendapat kebanyakan ulama. 12 

2. Malikiyyah 

Sedangkan dalam Madzhab Malikiyyah, malahan 
36 rakaat. Imam Malik (w. 179 H) pernah melarang 
shalat tarawih kurang dari 36 rakaat di Madinah. 
Dalam kitab al-Mudawwanahdisebutkan: 


{ jj3 (jl j^ojll J! itiiJlo Jls 

(jjl (JLS t43j(j-obJl pLo^Jjj (j 15" 

UJI 

,j^D (Jl JU cOjta' jJjJI^ 4jSj 

Lo |jjb !4j CL-J-9^ tiiJS 
4_dx- ^lll! I j)I 


Imam Malik bin Anas berkata: Penguasa saat itu 
mengutus utusan kepadaku, dia ingin mengurangi 
bilangan rakaat yang telah dijalankan oleh orang- 
orang Madinah saat itu. ibnu al-Qasim 
menyatakan bahwa saat itu sekitar 39 rakaat plus 


12 Al-Kasani, Badai'us-shana'i' fi Tartib Asy-Syarai 1 , 1/ 288 


muka | daftar isi 




Halaman 21 dari 43 


witir. Maka Imam Malik berkata: Saya larang untuk 
dikurangi, hal itulah yang saya temui dan 
dijalankan oleh orang-orang saat itu. 13 

Imam al-Qarafi al-Maliki (w. 684 H) menyebutkan: 

(jL yS-aj ^ Lc- 

j3j O^' (j 


Yang berlaku dalam shalat tarawih (dalam 
Madzhab Malikiyyah) adalah 36 rakaat dan 3 
witir. 14 


Hanya saja Imam Muhammad bin Abdul Barr al- 
Maliki (w. 463 H) menyebutkan bahwa boleh shalat 
tarawih kurang dari itu, sedikitnya itu 12 rakaat, dan 
pilihan Imam Malik bin Anas (w. 179 H) adalah 36 
rakaat. Beliau menyebutkan: 


|oj I 0 p ^j 3 (_j^ I3 



Sedikitnya shalat malam bulan Ramadhan itu 12 
rakaat dengan salam ditiap dua rakaat , lantas 


13 Malik bin Anas w. 179 H, al-Mudawwanah, h. 1/ 287 

14 Syihabuddin al-Qarafi al-Maliki w. 684 H, ad-Dzakhirah, h. 
2/ 407 
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shalat witir. 15 

3. Syafi’iyyah 

Imam as-Syafi'i sendiri (w. 204 H) menyebutkan: 
4Jlo ^Ll9 Lo l_9 

cJi (j 

4^oj jj-C- (_$3J 

.O'T'bo 


Shalat malam bulan Ramadhan itu sendiri lebih 
saya sukai. Ketika di Madinah, saya melihat mereka 
shalat 36 rakaat , sedangkan saya suka 20 rakaat. 
Karena itulah yang diriwayatkan dari Umar bin 
Khattab. Mereka di Makkah shalat seperti itu, dan 
witir 2 rakaat. 16 


Abu lshaq as-Syairazi (w. 476 H) menyebutkan: 
4_*fT) (j U 42-oj 4_oIjJ! 0y°3 

O Lo^d_i-uJ 


Shalat malam di bulan Ramadhan itu 20 rakaat 


15 Muhammad bin Abdul Barr al-Maliki w. 463 H, al-Kafi f i Fiqhi 
Ahli al-Madinah, h. 1/ 256 

16 Muhammad bin Idris as-Syafi'i w. 204 H, al-Umm, h. 1/ 167 
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dengan 10 salam. 17 

Ibnu Hajar al-Haitami as-Syafi'i (w. 974 H) 
menyebutkan: 


- £yoj I^jlLc- LoS” 4jtiT) (jj| jdjS* 4JolXoJ! 

-4Ji S~ 4AJl ^ybj 


Shalat malam bulan Ramadhan selain penduduk 
Madinah adalah 20 rakaat. 18 

4. Hanabilah 

Kita akan melihat pendapat ulama madzhab 
Hanbali. Imam Abu al-Qasim Umar bin Husain al- 
Khiraqi (w. 334 H) menyebutkan: 

4 j*fT) (j ^b-93 


Shalat malam bulan Ramadhan itu 20 rakaat. 19 

a. Ibnu Ouddamah 

Ibnu Quddamah al-Hanbali (w. 620 H) 

menyebutkan: 


17 Abu lshaq as-Syairazi w. 476 H, al-Muhadzzab, h. 1/ 159 

18 Ibnu Hajar al-Haitami as-Syafi'i w. 974 H, Tuhfat al-Muhtaj ; 
h. 2/240 

19 Imam Abu al-Qasim Umar bin Husain al-Khiraqi (w. 334 
H), Mukhtashar al-Khiraqi, h. 29 
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01 aj jjj ^L23^j (Jl5 . 4jLt**_o 

Shalat malam bulan Ramadhan itu 20 rakaat. 20 

Bahkan Imam Manshur bin Yunus al-Buhuti (w. 
1051 H) menyebutkan: 

(S^bjJb ^uL) Ys) 

Tidak mengapa menambahi 20 rakaat. Inilah 
nashnya (dalam madzhab Hanbali) (Manshur bin 
Yunus al-Buhuti w. 1051 H, Kasyaf al-Qina', h. 1/ 
426). 

Lebih dari itu, Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 
malah suka menambah shalat malam. Tak hanya 
lebih dari 11, tapi sampai tidak terhitung. 

Abdul la h bin Ahmad bin Hanbal (w. 290 H); putra 
dari Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 

menceritakan bahwa bapaknya yaitu Imam Ahmad 
bin Hanbal (w. 241 H) saat malam Ramadhan beliau 
shalat sangat banyak. 

U (jlyiLOJ :4JJ| JuS- (Jlfij 

Pada malam hari bulan Ramadhan , saya melihat 
bapak saya shalat dengan bilangan yang tidak bisa 


20 Ibnu Quddamah al-Hanbali w. 620 H, al-Mughni, h. 2/ 122 
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saya hitung/sangat banyak. 21 

b. Ibnu Taimiyyah 

Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 
728 H)? Beliau menyebutkan bahwa pada zaman 
Umar bin Khattab, mereka melaksanakan shalat 
tarawih sebanyak 20 rakaat. Beliau menuliskan: 

^ ^j4 I ^-^4 (2-U3 0^ lxxl3 

^434 £ 4 _xfT) jjj t_ jlii2j>J! (jj j-&£~ (_y/) 


Ketika agak berat , maka Ubay bin Kaab pada 
zaman Umar bin Khattab shalat tarawih 20 rakaat 
ditambah witir. 22 


Bahkan sebagian "salaf" menurut Ibnu Taimiyyah 
malah shalat tarawih sebanyak 40 rakaat, ada pula 36 
rakaat. Beliau menyebutkan: 

U.9 ^ l — 1 2-i-uJ I (j IS3 

C^-uJ ^3414 j 63 .O^L) UbJjo ^4343 £L_Ab~! 

L_ 93 j_ 3 t^aJl ^o^oLl 93 3634 4 _*iT) 334^43 


21 Ibrahim bin Muhammad bin Muflih al-Hanbali w. 884 H, al- 
Mubdi' fi Syarh al-Muqni', h. 2/ 22 

22 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h. 
2/254 
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Sebagian 'salaf shalat 40 rakaat , sebagiannya 36 
dilanjutkan witir setelahnya. 23 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan bahwa 
memang benar sha h ih, bahwa dahulu Ubay bin Kaab 
shalat 23 rakaat. 

CU-U 2u9 4j ls i (j ^ ^ Ljjj I j I AJLo p LoJuJ I Lo 
^ Ll 9 ^ U L) d) 15” i ^ I 0' 


Para ulama berbeda pendapat terkait berapa 
rakaat shalat pada malam Ramadhan. Telah tetap 
bahwa Ubay bin Kaab itu shalat malam Ramadhan 
sebanyak 20 rakaat dengan 3 witir. 24 

Hal itu karena memang Nabi tidak menetapkan 
bilangan khusus untuk shalat tarawih. Ini adalah 
perkataan dari Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) yang 
berbeda dengan yang dinyatakan oleh al-Albani (w. 
1421 H). 


23 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h. 
2/254 

24 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h. 
2/254 
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^U-9 J}, CPkSjl) ^ 4j|j - 4 JlC 4AJl (jjybj - 

^oJ - |<xLla)^ ^^-Lc- 4_tll _ 0^9 t>itXC- (j L y 3 -qj 

bJif- CU3 jjj 


Yang benar adalah semuanya baik; hal ini yang 
telah dinashkan oleh Imam Ahmad bahwa shalat 
pada malam Ramadhan itu tak ditentukan jumlah 
bilangannya. 25 


Menurut Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), kebingungan 
muncul karena mengira bahwa ada pertentangan 
antara dalil hadits shahih dengan perbuatan 
shahabat dan umat Islam. Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
menyebutkan: 


4_^bjl*_o (j_o LoJ Ui& 

4Jl^o C-OJ LoJ CUjJj>JI 


Beberapa orang bingung akan hal inikarena 
menyangka bahwa hadits shahih bertentangan 
dengan apa yang telah dijalankan oleh para 


25 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h. 
2/250 
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khalifah ar-Rasyidun dan umat Islam. 26 

Nah, kira-kira dari pemaparan diatas, kita pilih ikut 
mana? Ikut al-Albani (w. 1421 H) dengan 
menyatakan bahwa lebih dari 11 rakaat itu bid'ah? 
Atau ikut Ibnu Taimiyyah, Imam Ahmad bin Hanbal 
dan sekian banyak ulama yang lain? 

Atau ikut Nabi saja? Lah, memangnya Ibnu 
Taimiyyah (w. 728 H) tidak ikut Nabi? Atau Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) tidak ikut Nabi? Sekian 
ulama yang lain memangnya juga tidak ikut Nabi? 
Pilihan akhir kembali kepada para pembaca sekalian 
saja. 

D. Argumentasi Albani 

Untuk menguatkan argumentasinya, al-Albani (w. 
1421 H) memang menyitir beberapa pandangan 
ulama madzhab, lalu menafsirinya sendiri. 

Meskipun jika kita telusuri lebih jauh, ada 
kekurangtepatan pemahaman al-Albani (w. 1421 H) 
dalam menilai pandangan ulama tadi. Diantaranya: 

1. Pinjam Pendapat Imam Malik bin Anas 

al-Albani (w. 1421 H) menampilkan riwayat dari 
Imam Malik bin Anas dalam kitabnya al-Muwaththa'. 

Di dalam kitab al-Muwaththa' karya Imam Malik 
bin Anas (w. 179 H) disebutkan: 


26 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h. 
2/250 
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J-oJjt! \jS* ijy- ^J^i tSj\-^\ ois^ 
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I.C"I . 


Umar bin Khattab memintahkan Ubay bin Kaab 
dan Tamim ad-Dari untuk menjadi imam shalat 
malam bulan Ramadhan 11 rakaat. Sang Imam 
membaca tiap rakaat sekitar 100-an ayat , sampai 
kita bersandar pada tongkat , karena berdiri lama. 
Sehingga kita pulang hampir terbit fajar. 27 


Dari riwayat ini, al-Albani ingin menunjukkan 
bahwa dalam riwayat Imam Malik bin Anas yang 
shahih, Umar bin Khattab dahulu menyuruh shalat 11 
rakaat. 

Dalam riwayat Imam Malik diatas, tak ditemukan 
adanya batasan bahwa shalat malam Ramadhan 
harus 11 rakaat. 

Imam Malik bin Anas (w. 179 H) sebagai penulis 
kitab al-Muwaththa' malah tidak memakai hadits ini. 
Dalam artian beliau tak menganggap bid'ah, orang 
yang shalat lebih dari 11 rakaat. Sebagaimana 
dijelaskan pada paparan madzhab Malikiyyah. 

Kedua, Mengambil nama Imam Syafi'i dan Imam 


27 Malik bin Anas w. 179 H, Muwaththa', h. 115 
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at-Tirmidzi untuk melemahkan hadits 20 rakaat 
al-Albani (w. 1421 H) menuliskan bahwa: 

jJb lo$T La.^4o 11 ' 1 ■ 

(jp4j>c^oJl JJLC- 


Imam Syafi'i (w. 204 H) dan Imam Abu Isa at- 
Tirmidzi (w. 279 H) mendhaifkan riwayat20 rakaat. 
Hal itu bisa diketahui dari penggunaan lafad 
'ruwiya' diriwayatkan, sebagaimana hal yang 
sudah diketahui dari para muhaddits. 28 

Artinya menurut penilaian al-Albani (w. 1421 H) 
dengan pilihan diksi Imam Syafi'i dan Imam at- 
Tirmidzi terhadap riwayat 20 rakaat, hal itu 
mengindikasikan bahwa kedua ulama itu 
mendhaifkan hadits itu. 

Apakah benar mendhaifkan? Lantas kenapa jika 
mendhaifkan? Apakah kedua ulama itu tak 
membolehkan lebih dari 11 rakaat? 

Catatan: 

Pertama, Imam Syafi'i (w. 204 H) meski 

meriwayatkan hadits 20 rakaat dengan kata 
"ruwiya", hanya saja beliau malah lebih memilih 
pendapat itu. 


28 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat Tarawih, h. 54 
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Imam as-Syafi'I sendiri (w. 204 H) menyebutkan: 
4Jlo l^>I I j^2u ^Ll 9 Lols 

cJi ijyayaj 4JolXoJL) 

4^oj (4JJa5^ ^oX- jj-C- L$3J t Q^j~m£- 

O^lio 


Adapun shalat malam bulan Ramadhan, maka 
saya lebih suka shalat sendiri. Saya melihat di 
Madinah mereka shalat 36 rakaat. Sedangkan saya 
suka 20 rakaat. 29 

2. Berlindung di Balik Abu Isa At-Tirmizy 

Imam Abu Isa at-Tirimidzi (w. 279 H) tak melarang 
shalat malam lebih dari 11 rakaat. Beliau dalam 
kitabnya Sunan at-Tirmidzi, bab Qiyam Shahri 
Ramadhan, h. 3/ 160 menyebutkan perbedaan 
pendapat diantara ulama terkait jumlah bilangan 
shalat tarawih. Diantaranya ada yang berpendapat 
41 rakaat beserta witir, ada yang 20 rakaat, dan 
beliau tak menyebutkan bilangan selain itu. Artinya 
malahan beliau tak menyebutkan 11 rakaat. 

Beliau menyebutkan: 

t (j-^ lS _9j I (Jjfc I yS Ij 


29 Muhammad bin Idris as-Syafi'i w. 204 H, al-Umm, h. 1/ 167 

muka | daftar isi 




Halaman 32 dari 43 


(4jSj aJiC. 4All l ya 
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Kebanyakan ahli ilmu menjalani apa yang telah 
diriwayatkan dari Umar , Ali dan sahabat lainnya, 
yaitu 20 rakaat. Ini adalah pendapat dari Sufyan 
as-Tsauri (w. 161 H) dan Ibnu al-Mubarak (w. 181 
H) dan Imam as-Syafi'i (w. 204 H). 30 


Bahkan Imam Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) 
membolehkan orang untuk shalat sunnah, meskipun 
sudah shalat witir. 

4JJI (j~o (Jjbl JI 33 

c^li tjJjJJI 1J3! (j^ loj aAc 

iOjj^ ^3 4j |jj Lo 4jls t(J-JJl jji~l (j^3 

tjJJ L03 i I O t/JLc-u (J^-9 3A3 4 O ^ ^3-3 ^3^3 

A 5 4 j^! lj_&3 iAx 3 j>-l 3 ijJjLuoJl (j9^3 (jJ 

2L 5 ^od-^03 Axi-C* Al)1 ^ ^ I (31 t 33_- 

^j^JI JjO 


Sebagian ahli ilmu dari shahabat Nabi dan lain 
sebagainya menyebutkan bahwa jika seseorang itu 


30 Abu Isa at-Tirmidzi w. 279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 3/ 160 
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telah witir pada awal malam, lantas tidur dan 
bangun di akhir malam, maka silakan shalat 
semaunya tanpa witir lagi. Ini adalah pendapat 
yang lebih shahih. 31 

Maka menggunakan pendhaifan hadits 20 rakaat, 
gara-gara menggunakan kata "ruwiya" sebagai 
pembenar bahwa shalat tarawih lebih dari 11 rakaat 
hukumnya bid'ah adalah kurang tepat. 

Malahan Imam as-Syafi'i dan Imam Abu Isa at- 
Tirmidzi menyatakan sesuatu yang berbeda dengan 
apa yang dipahami oleh al-Albani. 

3. Memaknai Lain Pendapat Ibnu Hajar al- 
Asqalani 

Memaknai Lain Pernyataan Imam Ibnu Hajar al- 
Asqalani. Al-Albani menuliskan bahwa dari 'isyarat' 
Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak boleh shalat tarawih lebih 
dari 11 rakaat. Seolah inilah pendapat dari Ibnu Hajar 
al-Asqalani (w. 852 H). al-Albani (w. 1421 H) 
menyatakan: 

!Ji& JaiUJI ^ 1^2 (jii ^LioJI ^ Ji9L>JI <Jla U5” 

4jjl Lo OOlijJl jojscj 4j| ^Jl OjLil 

IJl& (j-o o U5^JI ‘•Ld.C- 


31 Abu Isa at-Tirmidzi w. 279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 2/ 333 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu 
Hajar dalam kitab Fath al-Bari, maka dari situ bisa 
diambil Isyarat' bahwa tidak boleh shalat malam 
Ramadhan melebihi apa yang telah dijalankan oleh 
Nabi Muhammad. 32 


Memang menurut Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 
H) tak ada riwayat yang menjelaskan dengan 
terperinci berapa rakaat Ubay bin Kaab dahulu saat 
menjadi imam Tarawih. 

Hanya jika menarik kesimpulan dari perkataan 
Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) bahwa tidak boleh 
shalat tarawih lebih dari 11 rakaat itu terlalu 
dipaksakan. Buktinya, Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 
H) sendiri menyatakan: 


Ss-lyl!! Jjjisj I (1)1 

JLj oUS^il o^l^Hi! J Jaj 1 g h 


Mengkompromikan dlantara riwayat-riwayat 
tentang shalat malam Ramadhan itu 
dimungkinkan. Hal itu tergantung situasi dan 
kondisi. Kadang bacaannya panjang, tetapi 
rakaatnya sedikit. Kadang pula sebaliknya, yaitu 


32 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat at-Tarawih, h. 22 
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rakaatnya banyak dan bacaannya sedikit. (Ibnu 
Hajar al-Asqalani w. 852 H, Fath al-Bari, h. 4/ 253). 

Dari sini Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) tak 
melarang shalat malam Ramadhan lebih dari 11 
rakaat. 

4. Menafsirkan Pendapat Imam al-Haitami 

Al-Albani (w. 1421 H) menarik kesimpulan bahwa 
sebagaimana dinukil oleh Imam as-Subki as-Syafi'i 
dari al-Haitami, bahwa Imam al-Haitami as-Syafi'i (w. 
974 H) tidak mengamalkan 20 rakaat. 

OjLiid ^j_C- Aiiu Lo_*-93 ■ 

(J^b-9 jjjybLsJl) 4jl J j 


Saya al-Albani berkata: dari apa yang dinukil oleh 
as-Subki diambil 'isyarat yang lembut' bahwa al- 
Haitami tidak mengamalkan 20 rakaat. 33 


Ibnu Hajar al-Haitami as-Syafi'i (w. 974 H) 
menyebutkan sendiri dalam kitabnya Tuhfat al- 
Muhtaj: 


- ^ IjJLlUI LoS” 4_*iT) hyjj-djS- 4Jo J^Jl 


33 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat Tarawih, h. 29 
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Shalat malam bulan Ramadhan dalam madzhab 
kami adalah 20 rakaat selain orang Madinah , 
sebagaimana yang terjadi pada zaman Umar bin 
Khattab. 34 

Kira-kira lebih pas mana, pemahaman terhadap 
isyarat Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) atau apa yang 
ditulis oleh Ibnu Hajar sendiri? 

5. Pinjam Perkataan Imam as-Suyuthi as- 
Syafi’i 

Al-Albani (w. 1421 H) menuliskan bahwa isyarat 
yang kuat dari Imam as-Suyuthi (w. 911 H) memilih 
11 rakaat dan menolak 20 rakaat. Sebagaimana: 

4jIjj L>~ Oo4j>~ (j! Ajo (Jls 

CUAu ^<d (j^ !(jLo- (jul 

5jLil :cuJl9 aJlc. 41)1 4i_*_9 

,jj4_^h-9^ 4_sfT) 0 jdi£- (_£4j>AJ| 4jj_9 

A49 4j A_2uJ I I ^ 0 * yT? i U_C- jjj I 4 j>" ^ 5 Z>j h^J I 

Imam as-Suyuthi berkata setelah menyebutkan 
hadits riwayat Ibnu Hibban, bahwa 20 rakaat itu 


34 Ibnu Hajar al-Haitami as-Syafi'i w. 974 H, Tuhfat al-Muhtaj, 
h. 2/240 
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tak ditemukan dengan sanad yang shahih dari 
perbuatan Nabi. Saya (al-Albani) berkata: Dari sini 
bisa dipahami dengan isyarat yang kuat , bahwa 
Imam as-Suyuthi lebih memilih 11 rakaat dan 
menolak 20 rakaat. 35 


Al-Albani (w. 1421 H) mengambil kesimpulan 
sendiri dari pernyataan Imam Jalaluddin as-Suyuthi 
(w. 911 H), bahwa katanya beliau memilih 11 rakaat 
dan menolak 20 rakaat. 

Hanya saja kita tak menemukan pernyataan Imam 
as-Suyuthi (w. 911 H) terkait itu, dan juga tak ada 
pernyataan lebih dari 11 rakaat adalah dilarang. 

Bahkan Imam as-Suyuthi (w. 911 H) telah 
menuliskan sebuah risalah khusus terkait shalat 
tarawih yang berjudul al-Mashabih fi Shalat at- 
Tarawihyang ditulis dalam kitab al-Hawi lil 
Fatawi. Meski beliau menyatakan kelemahan riwayat 
bahwa Nabi shalattarawih sebanyak 20 rakaat, tetapi 
beliau tak membatasi shalat tarawih hanya 11 rakaat 
saja. 

Beliau menyatakan bahwa: 


OoOb>-^l 4 j OOj3 
i (jU kiJ°J 




35 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat Tarawih, h. 29 
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Dari hadits shahih, hasan dan dhaif didapati bahwa 
dianjurkan memperbanyak shalat di malam bulan 
Ramadhan, tanpa ada batasan harus berapa 
rakaat. 36 


Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H) juga 
membantah orang yang membatasi bilangan shalat 
tarawih. 


L&OJ-C- C-OJ 

(j~°3 tdUo (j-o 4 JoJloJI 

4_9 jy2J lS[)3 i'— 

4^La4>J! (j-^3 Igjfrl4 JlJuoj 

4j| ^od-C- i ^o^£-Loj>-I^ 4jL>^2JI 1^9 

(3-Uo ^^9jjQ j-o- 1^jl 9 (jlS" 


Kalau saja ada nash yang tsabit terkait jumlah 
bilangan shalat malam Ramadhan, maka 
seharusnya tak boleh menambahinya. Ahli 
Madinah dan ulama-ulama abad permulaan , 
mereka lebih wira'i tentang hal itu. Jika kita teliti 
kitab-kitab madzhab, terkhusus Syarah al- 
Muhadzdzab, kita akan temui seperti bacaannya, 
waktunya, sunnah berjamaahnya sebagaimana 
ijma'nya shahabat , maka kita akan ketahui bahwa 


36 Jalaluddin as-Suyuthi w. 911 H, al-Hawi li al-Fatawi, h. 1/413 
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jika saja ada riwayat yang marfu, maka pasti 
mereka yang lebih dahulu berhujjah dengan hal 
itu. 37 


Artinya, justru Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 
H) ingin menunjukkan bahwa tak ada riwayat marfu' 
yang shahih terkait jumlah rakaat shalat tarawih. 
Jikapun ada, maka sudah dari dahulu ulama tak akan 
menambah-nambahi rakaatnya. 

Bahkan beliau meminta untuk membaca Syarah 
dari al-Muhadzdzab. Syarah terpopuler dari al- 
Muhadzdzab karya as-Syairazi (w. 476 H) ini adalah 
kitab al-Majmu' karya Imam an-Nawawi (w. 676 H). 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab al- 
Majmu' malah menyebutkan: 


ploJuJI 4Juuj 

i L<X>-Li-uJ IgJ I 




Shalat tarawih itu hukumnya sunnah sebagaimana 
kesepakatan para ulama. Dalam madzhab kami j 
shalat tarawih itu 20 rakaat dengan 10 kali 
salam. 38 

Maka, apakah tepat pemaknaan dari al-Albani 
terhadap perkataan Imam Jalaluddin as-Suyuthi? 

37 Jalaluddin as-Suyuthi w. 911 H, al-Hawi li al-Fatawi, h. 1/415 

38 Yahya bin Syaraf an-Nawawi w. 676 H, al-Majmu' Syarah al- 
Muhadzdzab, h. 4/ 31 
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Sepertinya tidak. 

Penutup 

Ada beberapa point sebagai penutup tulisan ini. 
Diantaranya: 

Pertama, sebenarnya terserah saja, mau shalat 
malam bulan Ramadhan 20 rakaat, 36 rakaat atau 
hanya 11 rakaat saja. Mau tidak shalat sunnah juga 
silahkan. Para ulama dahulu cukup longgar 
membahas masalah ini. 

Kedua, sejak dahulu memang para ulama berbeda 
pendapat. Tapi dalam perbedaan pendapat 
semacam ini, hampirtidak ditemukan dari perkataan 
mereka, bahwa pendapatnyalah yang paling sesuai 
dengan nash, selain itu tak sesuai dengan nash. 

Ketiga, jika ditanya 'Ikut ulama atau ikut nash 
shahih?' Maka, sebelum menjawabnya kita patut 
pastikan lagi. Ulama yang seperti apa dan nash yang 
bagaimana? 

Bisa jadi, sebenarnya bukan masalah nashnya. 
Tetapi pemahaman akan nash itu sendiri. 
Pemahaman terhadap nash yang shahih tentu tak 
selalu benar. Tinggal siapa yang memahami, dan 
bagaimana memahaminya. 

Keempat, jikapun shalat malam bulan Ramadhan 
lebih dari 11 rakaat itu dianggap tak ada tuntunannya 
dan dianggap bid'ah oleh al-Albani (w. 1421 H), 
masih banyak ulama muktabarah lain yang 
pendapatnya bisa dibandingkan. 
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Kelima, setiap perkataan seseorang bisa diambil 
atau ditinggalkan, kecuali perkataan Nabi 
Muhammad. Termasuk juga, pemahaman seseorang 
terhadap perkataan Nabi itu bisa diambil atau 
ditinggalkan. 

Waallohuo'lom bisshawab. 
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Selama masa haidh berlangsung, ada beberapa hal 
yang wajib dihidari oleh seorang wanita, dan 
statusnya menjadi haram untuk dilakukan. Diantara 
hal-hal yang dilarang bagi wanita haidh adalah: 

1. Mengerjakan Shalat 

Semua ulama sepakat bahwa haram hukumnya 
bagi wanita haidh melaksanakan shalat. Karena 
menjadi syarat sah shalat adalah suci dari hadas 
besar maupun hadas kecil, dan haidh termasuk 
hadas besar. Sehingga bagi wanita haidh tidak boleh 
shalat sampai benar-benar suci dari haidhnya. 

Ada dua hukum yang berlaku yang terkait dengan 
hukum shalat bagi wanita yang sedang haidh. 

a. Tidak Wajib 

Bagi wanita haidh telah gugur kewajibannya untuk 
melakukan shalat. Bahkan sebagian ulama 
mengatakan bahwa diharamkan baginya untuk 
mengerjakan ibadah shalat. 

b. Tidak Sah 


Shalatnya wanita haidh, tidak akan sah. kalaupun 
shalat itu dikerjakan juga, maka hukumnya menjadi 
tidak sah atau diterima di sisi Allah. Dalilnya: 


d> Jl11 oJlS" J,' CUU 4_^la jl 

JJJS jlS" jo Jji-j 

jlS" ISU S' ^Sw^lS 
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"Fatimah binti Abi Fiubaisy mendapat darah 
istihadha maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya"Darah haid h itu berwarna hitam dan 
dikenali. Bila yang yang keluar seperti itu janganlah 
shalat. Bila sudah selesai maka berwudhu'lah dan 
lakukan shalat. (HR. Abu Daud dan An-Nasai). 


Hadis yang lain: 

^ i - ja. o j Slj ‘P J' l 0^ 



"Dor/ Aisyah r.a berkata : 'Di zaman Rasulullah 
SAW dahulu kami mengalami haid h, lalu kami 
diperintahkan untuk menggadha' puasa dan tidak 
diperintah untuk menggadha' salat (HR. Jama'ah). 


Dalam hadis di atas Aisyah memberitahukan 
bahwa nabi SAW menyuruh mereka mengqha puasa 
karena meninggalkan saat haidh tanpa 
memerintahkan mengqadha shalat. Istilah qadha 
hanya berlaku untuk suatu kewajiban yang tidak 
dilakukan pada waktunya. Artinya pelaksanaan shalat 
pada saat haidh itu tidak diperintahkan, dan setelah 
suci pun tidak diperintahkan untuk mengqadha, yang 
wajib diqadha hanya puasanya saja. 

Selain itu juga ada hadis lainnya: 


cJLJ i ISI 


"Dari Fatimah binti Abi Khubaisy bahwa Rasulullah 
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SAW bersabda: 'Bila kamu mendapatkan haid 
maka tinggalkan shalat' (HR. Al-Bukhari) 



Dari Abi Said Al-Khudhri radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda"Bukankah jika 
wanita itu haidh dia tidak boleh shalat dan 
puasa?". (HR. Bukhari dan Muslim) 


Larangan melakukan shalat ini, menurut madzhab 
Hanafi, Syafi'i dan Hambali masuk di dalamnya tidak 
boleh melakukan amalan-amalan di dalam shalat, 
seperti sujud. Maka haram hukumnya bagi wanita 
haidh melakukan sujud syukur dan sujud tilawah 
dalam keadaan haidh. 1 

2. Berwudu’ atau Mandi Janabah 

Larangan yang juga tidak diperbolehkan bagi 
wanita haidh adalah berwudhu dan mandi janabah. 

As-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah mengatakan bahwa 
wanita yang sedang haid diharamkan berwudu' dan 
mandi janabah. 

Apabila ada seorang yang sedang mendapatkan 
haidh dan darah masih mengalir lalu berniat untuk 
bersuci dari hadats besarnya itu dengan cara 
berwudhu 1 atau mandi janabah seolah-olah darah 
haidhnya sudah selesai padahal belum selesai, hal ini 
dilarang dan merupakan sebuah kesia-siaan. Karena 


1 Mausu'ah Al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (18/315) 
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hakikat dari berwudhu atau mandi janabah adalah 
untuk mengangkat hadas besar, sementara wanita 
haidh selama darahnya masih keluar, hadas tersebut 
tidak akan terangkat dengan wudhu atau mandinya. 
Wudhu atau mandi hanya sah kalau haidnya telah 
benar-benar berhenti. 

3. Puasa 


Wanita yang sedang haid dilarang menjalankan 
puasa. Karena syarat sah dalam puasa salah satunya 
adalah suci dari haidh. Sehingga kalau wanita haidh 
berpuasa, menyebabkan puasanya tidak sah, 
melainkan wajib diulang atau diqadha di luar bulan 
Ramadhan. Dalil yang menunjukkan bahwasanya 
bagi wanita haidh tidak wajib puasa adalah 


(b } s 'd*' 


Dari Abi Said Al-Khudhri radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda"Bukankah bila 
wanita mendapat hatdh dia tidak boleh shalat dan 
puasa?". (HR. Bukhari dan Muslim) 


4.Thawaf 

Semua ulama sepakat tidak diperbolehkan bagi 
wanita yang sedang haid melakukan thawaf. 
Sedangkan semua praktek ibadah haji tetap boleh 
dilakukan. Sebab thawaf itu mensyaratkan seseorang 
suci dari hadats besar. Dasarnya adalah apa yang 
menimpa Aisyah radhiyallahuanha, dimana beliau 
mendapatkan haidh pada saat berhaji. Maka 
Rasulullah SAW bersabda : 
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aIIp jjiii L?j4-^ 


Lakukan semua yang dilakukan oleh orang yang 
berhajikecuali berthawaf disekeliling ka'bah 
hingga kamu suci (HR. Mutafag 'Alaih) 


Imam An-Nawawi dalam kitabnya al-Majmu' 
menyebutkan : 

Alif- 4JJl 4 Jj_qJ t_9 I 

(j I js* ^ 1 >J I Lo I l^lc- 4111 

i ^ lo i I l^joo flj l^lol l jJiLaj 4j^Ij 

AjI^j (2>° ^Lloo^ o' 3J Ailbtc- OoJj>- 

^hjlikJ! J-f- t 91 j lo) I lUAiJl A3_5 

-^3 a3! I^JLoj>-I3 pIa3jJI3 

^Juoj ^ pLuj-fljJ3 0 ^ 3-*-Joj^|3 ^ 3 -lij 

(3 ^Lo_o»3)l Alli5j3 ^l| ^j>Jl jj^D 

JIS * ^JlcI 4I1I3 jyy 3 ~ <jjI aJST I 3 J& 

4JJI ‘^>-J 


"Bagi wanita haidh diharam untuk thawaf] dalilnya 
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adalah sabda Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam kepada Aisyah radiallahu anha: 
kerjakanlah seperti apa yang dikerjakan orang 
yang sedang haji umumnya tetapi janganlah 
engkau thawaf, karena thawafitu harus dikerjakan 
dalam keadaan suci. Maksudnya adalah dalam 
hadis Aisyah yang diriwayatkan oleh Bukhori 
Muslim ini para ulama telah sepakat akan 
haramnya thawaf bagi wanita haidh dan nifas, baik 
itu thawaf yang fardhu maupun sunnah. Dan 
mereka pun juga sepakat bahwa wanita haidh dan 
nifas itu tidak dilarang sepenuhnya melaksanakan 
ibadah haji kecuali thawaf dan shalat sunnah 
thawaf dan shalat sunnah 2 raka'at. Ini merupakan 
ijma'para ulama." 2 

5. Menyentuh Mushaf dan Membawanya 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran Al-Karim 
tentang menyentuh Al-Quran : 

% azs 

Dan tidak menyentuhnya kecuali orang yang suci.' 
(QS. Al-Wagi'ah : 79) 

Jumhur ulama madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan 
Hambali sepakat bahwa orang yang berhadats besar 
termasuk juga orang yang haidh dilarang menyentuh 


2 An-Nawawi Al-Majmu Syarali Al-Muhadzdzab, jilid 2 hal. 356 
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mushaf Al-Qur'an. 

Di antara dalil yang menguatkan adalah larangan 
Rasulullah SAW dalam surat yang beliau kirim kepada 
penduduk Yaman, dimana bunyinya : 

% oTjaSi S 

Janganlah menyentuh Al-Quran kecuali orang 
yang suci. (HR. Ad-Daruguthnyi) 

Ibnu Taimiyah mengecualikan menyentuh mushaf 
atau membawanya dengan memastikan tidak 
bersentuhan secara langsung dengan tangannya. 
Seperti membawa mushaf dengan lengan bajunya. 3 
Dan Imam al-Kasani dari Hanafiyah menyebutkan 
bagi wanita yang sedangkan haidh atau junub 
dilarang menyentuh mushaf kecuali hanya sebatas 
covernya. 4 

6. Melafazkan Ayat-ayat Al-Quran 

Hukum membaca al-Qur'an bagi wanita haidh ada 
dua pendapat: 

a. Jumhur Ulama 

Jumhur ulama yaitu mazhab Al-Hanafiyah, Asy- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah berpendapat bahwa 
melafadzkan ayat-ayat Al-Quran termasuk hal yang 
diharamkan bagi wanita haidh. Diantara dalil yang 
mereka gunakan adalah : 


3 Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, Jilid 21, h. 267. 

4 AI-Kasani, Badai' Ash-Shanai' fi Tartibi As-Syarai' , (1/44) 
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"Janganlah seorang yang sedang haidh atau junub 
membaca sesuatu dari Al-Quran" (HR. Tirmizy) 

Imam al-Kasani (587 H), salah satu ulama di 
kalangan mazhab Hanafi menuliskan dalam kitabnya 
Badai' Ash-Shanai' fi Tartibi as-Syarai' sebagai berikut 



"Hukum bagi wanita haid dan nifas, tidak 
diperbolehkan shalat, puasa, membaca al-Qur'an, 
memegang mushaf kecuali sampul , masuk masjid, 
dan thawafdi Baitullah". 5 

Al-Khatib Asy-Syirbini (977 H), salah satu ulama di 
kalangan mazhab Syafi'i menuliskan dalam kitabnya 
Mughni al-Muhtaj sebagai berikut: 

O I^JjJ I 4 j Lc>J L iS I ( O jyb! I ) ! \j 3 

b laJ I (J lij Lo5” . i jjjo oj l»3 JaAJJ b 

4jl (jisjo 3 J 3 t bjb JjiajJ! 4jjbo 4jjbo 


5 Al-Kasani, Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi As-Syarai ’, (1/44) 
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ciJJj} c-I^-oj f L-9 jJ>S' 

^3 lyb t5Juo/JI cboJu^Jj ; ^>! 


"Larangan kedua bagi wanita haidh dan nifas 
adalah membaca Ai-Ctur'an. Haram bagi seorang 
muslim membaca Al-Quran dalam keadaan junub 
dengan melafadzkannya, dan dengan isyarat bagi 
seorang yang bisu, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al-Qadhi Huseln dalam fatwa-fatwanya : 
"Dalam masalah ini memberikan isyarat sama 
kedudukannya dengan melafadzkannya. Meskipun 
sebagian ayat seperti satu huruf dalam Al-Quran 
karena hal itu bisa menjatuhkan kehormatan Al- 
Quran. Sama saja jika dia menggabungkan niat 
membaca dengan niat selainnya (berdzikir) 
ataupun tidak, sebagaimana yang tertera dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi 
dan yang lainnya " haram bagi seorang junub dan 
seorang wanita haid membaca Al-Quran". 

Mazhab Al-Hanafiyah membolehkan membaca 
ayat Al-Qur'an bagi wanita haidh, asalkan lafadznya 
merupakan doa atau zikir, asalkan niatnya bukan 
membaca Al-Quran. 6 

Madzhab Hanafi juga membolehkan bagi para 
pengajar al-Qur'an mengajar al-Qur'an huruf 
perhuruf atau kata perkata tidak membacakan ayat 

6 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtarala Ad-DurAl-Mukhtar, (1/195) 
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al-Qur'an secara sempurna. Adapun di dalam 
madzhab Syafi'i, haram hukumnya membaca al- 
Qur'an walaupun hanya sebagian atau potongan 
ayat, namun boleh membacanya di dalam hati, 
melihat kepada mushaf atau berkomat kamit, 
dengan suaranya tidakterdengarsendiri oleh dirinya. 

7 


Sedangkan dalam madzhab Hambali boleh 
membaca potongan ayat. Yang diharamkan adalah 
membaca sampai satu ayat atau lebih. 7 8 

b. Madzhab Maliki dan Azh-Zhohiri 

Kedua madzhab ini membolehkan wanita haidh 
melafazkan Al-Qur'an yang membolehkan wanita 
haidh membaca Al-Quran. Mazhab Malikiyah 
mengecualikan dengan syarat atau alasan karena 
takut lupa akan hafalannya bila masa haidhnya 
terlalu lama, atau karena tujuan ta'lim. Ad-Dasuki 
menyebutkan: 


01 ^ 3I CUjlA lltA jjdij ^1 

I 4 J 4jl lAoJL*JJI d)I blsLAj 

dilA ^ f\ l?iA l&fc £jJI JUjUd 

oLodAiJl JlAjj 4j LcS y ^1 


7 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj , jilid 1, hal 119 

8 AI-Buhuty, Kasysyafu Al-Qinna’, jilid 1 hal 147 
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4j 

"Pendapat yang mu'tamad adalah seperti apa 
yang dikatakan oleh Abdul Hag yaitu : wanita yang 
telah selesai masa haidnya tidak boleh membaca 
al-Quran hingga dia mensucikan diri dengan mandi 
janabah , baik itu sebelumnya dia junub ataupun 
tidak, kecuali jika dia khawatir akan lupa 
hapalannya. Pendapat yang mu'tamad dalam 
mazhab ini adalah bolehnya wanita haid membaca 
al-Quran baik itu ketika masa-masa keluarnya 
darah haid serta sebelumnya dia sedang junub 
ataupun tidak karena mengkhawatirkan lupa 
hapalannya ataupun tidak. Sebagaimana yang 
telah dipaparkan dan dibenarkan oleh i bn u Rusyd 
Al-Jaddu (w 520 H) di dalam kitabnya Al- 
Mugaddimat." 

Ibnu Rusyd (w. 595) menegaskan dalam kitabnya 
Bidayatul Mujtahid : 

(JjiaJ f lj I 4Uiyi (jiijb’dJ 

.dJDlo j_<o l^oliLo 

Para ulama yang membolehkan wanita haidh 
membaca sedikit Al-gur'an dengan dalil Istihsan, 
karena lamanya masa haidh. Ini adalah pendapat 
madzhab Maliki. 

Al-Qarafi (w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikiyah di dalam kitab Adz-Dzakhirah menuliskan 
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sebagai berikut: 

5pI^- 9 (3 (3 (j-aliJI 

(3 D 3 (£ -** 1 A y^3 I^JbLib 

(oJbajl 4 j^-L>J l jhj\s>z]\ 

"Hukum kedelapan: Dalam Kitab Ath-Thiraz : 
Hukum terhadap wanita haidh dan junub itu dalam 
kebolehan membaca Al-qur'an itu berbeda, begitu 
juga menyentuh mushaf. Dalam membaca Al- 
Clur'an, pendapatyang masyhur adalah dibolehkan 
bagi wanita haidh untuk kegiatan mengajar dan 
dan karena takut lupa. " 

l^lc- 4iJl AA olf- i j£- iS3ji SpIyiJ! jbp~ lolj 

A£-'jM&\ jJbllhJlj l jhj[s>- C-o 

Jjj-iJlj ^Js- LolJi^ ^JaJ! U 3 aA& 

(Jjiij 3 AyA&a ibbc>J! (Jl (y* (Jj^ 

"Kebolehkan bagi wanita haid membaca Ai-Cluran, 
berdasarkan riwayat dari Aisyah RA, bahwasannya 
Aisyah pernah membaca Al-Quran dalam keadaan 
haid , dan itu dengan sepengetahuan Rasulullah. 
Adapun larangan Membaca Al-Quran ini 
diqiyaskan kepada hukumnya orang junub. 
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Berdasarkan pendapat pertama, karena 
membedakan antara keadaan orang yang junub 
dan haidh dalam dua segi; kalau junub terjadi 
karena kehendak yang melakukan , beda dengan 
wanita haid. Dan masa junub tidaklah selama 
masa haid. 9 


7. Masuk ke Masjid dan Menetap 

Masuknya wanita haidh ke masjid terjadi sedikit 
khilaf dikalangan ulama. Madzhab Syafi'i 
membolehkan wanita haidh masuk masjid kalau 
hanya sekedar lewat tanpa berdiam diri, begitu juga 
madzhab hambali membolehkan kalau sekedar 
berlalu karena ada hajat atau keperluan dan 
madzhab Maliki membolehkan kalau dalam kondisi 
darurat, sedangkan madzhab Hanafi 
mengaharamkan secara mutlak bagi wanita haidh 
masuk masjid, baik sekedar lewat apalagi sampai 
berdiam diri. 10 


Secara umum mereka bersepakat bahwa haram 
hukumnya wanita haidh berdiam diri di masjid, 
misalkan untuk i'tikaf, belajar dan kegiatan yang 
mengharuskan berdiam diri di masjid. 


Dasarnya adalah ayat Al-Quran dan sunnah 
nabawiyah berikut ini : 


S IjiiT jjJJl l«jf 


9 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 1, hal 379 

10 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (18/323) 
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ji ^ i ^-*4” Vj jjJ jjJj L* I 



Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
salat sedang kamu dalam keadaan mabuk 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja 
hingga kamu mandi.(QS. An-Nisa': 43) 

5=5 ^ 

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAWbersabda 'Tidak kuhalalkan masjid 
bagi orang yang junub dan haidh'. (HR. Abu Daud) 


Salah satu hujjah bagi wanita haidh boleh masuk 
masjid sekedar berlalu saja selain ayat di atas, adalah 
hadis nabi SAW. Beliau Saw mengatakan kepada 
Aisyah radhiallahuanha : 


j| ; jlll . 

r' ^ ^ “/r' 

II 3ju 3 

-/ r' / „ 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahuanhu berkata 
bahwa ketika Rasulullah Sha Hallah u alaihi 
wassalam sedang berada didalam masjid beliau 
berkata: "Hai 'Aisyah! Ambilkan pakaianku. Aisyah 
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berkata: Sesungguhnya saya sedang haid. Beliau 
berkata: Sesungguhnya darah haidmu bukan 
ditanganmu. Kemudian Aisyah mengambilkannya. 
(HR. Ath-Thabrani) 


8. Bersetubuh 

Wanita yang sedang mendapat haid haram 
melakukan jima' bersetubuh dengan suaminya. 
Keharamannya ditetapkan oleh Al-Qur'an Al-Karim 
berikut ini: 


\'p b°jiIsS 'p pypd P 

LA: 3 p$\ LA '&\ Si ai pp Lp p 


'Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: 'Haidh itu adalah suatu kotoran'. Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.(QS. Al-Bagarah : 222) 


Para ulama memahami ayat di atas 
mengharamkan jima'. Hal ini diperkuat oleh hadis 
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nabi SAW: 

cw?l> ISI cJb5" jl aap a&I ^1 ^p 

** ^ 

d^" n f ®j^ 
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'Dari Anas radhiyallahuanhu bahw Orang yahudi 
bisa para wanita mereka mendapat haidh tidak 
memberikan makanan. Rasulullah SAW 
bersabda'lakukan segala yang kau mau kecuali 
hubungan badan 11 . (HR. Muslim). 


a. Keharaman Melakukan Hubungan Suami 
Istri 


Makna nikah pada hadis di atas bukan bermakna 
akad nikah, melainkan melakukan hubungan suami 
istri atau jima'dalam arti yang sesungguhnya, yakni 
terjadinya dukhul atau penetrasi. 


Adapun kalau sekedar percumbuan, maka para 
ulama memberikan pengecualian dan batasan- 
batasan. Mereka membolehkan percumbuan yang 
dilakukan dengan isterinya itu, di anggota tubuh 
selain yang ada di antara pusar dan lutut isteri. 
Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Ummul 
Mukminin Aisyah RA : 


l5 L^ A&I Jl) 15" :cJls Ig-lP aUI A^iolp 

/ 0 

L ( j^2d\S~ IjIJ aJp a&I 
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"Dari Aisyah RA beliau berkata : Rasululullah SAW 
menyuruhku untuk memakai sarung, kemudian 
beliau mencumbuiku dalam keadaan haid." 
(Muttafaq Alalh) 

Dalam hadits yang lain dari Aisyah RA: 

"Jika salah satu dari kami (isteri Nabi) ada yang 
haid , dan Rasulullah SAW ingin mencumbuinya, 
maka beliau Saw menyuruh isterinya yang haid itu 
untuk memakai kain sarung, kemudian beliau 
mencumbuinya." (HR. Bukhari)'. 

Dalam hadits dari Ummul Mukminin Maimunah 
RA: 

"Rasulullah Saw mencumbui isterinya dalam 
keadaan haid , apabila isterinya itu memakai 
sarung" (HR. An-Nasa'i) 

b. Batasan Mencumbui Bagian-Bagian 
Antara Pusar dan Lutut Isteri Saat Haid 

Ketika para ulama membolehkan percumbuan 
dengan selain yang ada di antara pusar dan lutut, lalu 
bagaimana hukumnya mencumbui bagian itu jika 
tidak sampai terjadi jima 1 ? 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
sebagaimana berikut: 

1) Madzhab Hanafi 

Ulama dalam madzhab ini membolehkan seorang 
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suami untuk mencumbui anggota tubuh isterinya 
yang ada di antara lutut dan pusarnya. Dengan 
syarat, percumbuan itu terjadi dengan adanya 
penghalang, seperti sarung, kain, atau sejenisnya. 
Namun suami tidak boleh melihat bagian-bagian 
tersebut. 

Suami boleh memegang bagian-bagian itu, dengan 
atau tanpa syahwat, selama bagian-bagian itu 
ditutupi dengan penghalang. Intinya tidak terjadi 
sentuhan kulit secara langsung dan tidak boleh 
melihat. 11 

2) Madzhab Maliki 

Ulama dalam madzhab ini berbeda dengan 
madzhab Hanafi. Fuqaha' dalam madzhab Maliki 
mengatakan bahwa seorang suami dilarang 
memegang dan mencumbui anggota tubuh istri yang 
ada di antara lutut dan pusarnya pada saat isterinya 
itu sedang mengalami haid, walaupun itu dibatasi 
dengan kain penghalang. Namun mereka 
membolehkannya untuk melihat bagian-bagian 
tersebut, walaupun dengan syahwat. 

Madzhab ini berpendapat bahwa suami hanya 
boleh melihat atau memandang bagian-bagian yang 
ada diantara pusar dan lutut isterinya itu, tanpa 
boleh mencumbuinya lebih jauh. 12 

3) Madzhab Syafi’i 


11 Ibnu Abdin, Hasyiyah Ibni Abdin, jilid 1 hal. 194 

12 Ad-Dasuqi, Hasyiyah ad-Dasuqi, jilid 1, hal. 183 
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Ketika seorang isteri dalam keadaan haid, 
suaminya boleh mencumbuinya itu di bagian mana 
saja yang diinginkan. Hanya saja, percumbuan itu 
harus dibatasi dengan kain penghalang, sehingga 
tidak ada sentuhan kulit secara langsung. 13 

Madzhab ini juga membolehkan suami untuk 
melihat dan memandang bagian-bagian itu, dengan 
atau tanpa syahwat. 14 

Sedangkan dalam madzhab Syafi'i, seorang suami 
boleh mencumbui isterinya yang sedang haid di 
bagian-bagian yang ada diantara pusar dan lutut 
dalam batasan : boleh melihatnya, dan boleh 
mencumbu dengan adanya penghalang, sehingga 
tidak terjadi sentuhan kulit secara langsung. 

4) Madzhab Hambali 

Agak berbeda dengan ketiga madzhab diatas, 
madzhab Hambali membolehkan suami mencumbui 
isterinya yang sedang haid di bagian manapun yang 
ia inginkan. Syaratnya tidak sampai terjadi jima' yang 
sesungguhnya, yakni dukhul (penetrasi). 

Seorang suami boleh mencumbui isterinya di 
bagian-bagian yang ada di antara pusar dan lutut, 
kecuali organ intim, baik itu dengan melihat ataupun 
menyentuh, dengan atau tanpa penghalang. 15 


13 AI-I mam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, jilid 
2, hal. 359 

14 AI-Khatib as-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 1, hal. 110 
15 Al-Buhuti, Kasysyaf al-Qinna', jilid 1, hal. 198 
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Namun demikian, para ulama dalam madzhab ini 
menganjurkan isteri yang sedang haid untuk 
menutupi organ intimnya dengan penghalang 
selama percumbuan dilakukan. 

Al-Mardawi (w. 885 H.), salah satu ulama dalam 
madzhab Hambali mengatakan dalam kitabnya " Al- 
Inshaf f i Ma'rifati Ar-Rojih m i nal Khilaf" bahwa jika 
seorang suami tidakyakin bisa menahan syahwatnya, 
dan kuatir akan terjadi jima' apabila mencumbui 
bagian tubuh isterinya yang ada diantara pusar dan 
lutut, maka haram baginya mencumbui isterinya di 
bagian itu. Sebab menghindari itu akan membuat 
dirinya lebih selamat dan tidak terjerumus dalam 
perbuatan dosa. 16 


aILp Cl j jj& 


'"Dari Aisyah radhiyallahuanhaberkata"Rasulullah 
SAW memerintahkan aku untuk memakain sarung 
beliau mencumbuku sedangkan aku dalam 
keadaan datang haidh 11 . (HR. Muslim). 


Keharaman menyetubuhi wanita yang sedang haid 
ini tetap berlangsung sampai wanita tersebut selesai 


16 Al-Mardawi, JU-lnshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih minal Khilaf jilid 1, 
hal 350 
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dari haid dan selesai mandinya. Ini merupakan 
pendapat jumhur ulama seperti mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan As-Syafi'iyah. 

c. Kaffarat Menyetubuhi Wanita Haidh 

Apabila seorang wanita sedang haid disetubuhi 
oleh suaminya maka ada hukuman bagi sang suami 
menurut al-Hanabilah. Besarnya adalah satu dinar 
atau setengah dinar dan terserah memilih yang 
mana. Ini sesuai dengan hadis Rasulullah SAW 
berikut: 17 


<j #t ^ J cIR' Cf' 

^ / 

j' jli J t C^A]' 

i^O ♦ o 

v’*// /5 


'Dor/ I bn Abbas dari Rasulullah SAW bersabda 
tentang orang yang menyetubuhi istrinya dalam 
keadaan haidh: 'Orang yang menyetubuhi 
isterinya diwaktu haid haruslah bersedekah satu 
dinar atau setengah dinar' (HR. Khamsah) 


As-Syafi'iyah dan Al-Hanafiyah memandang bahwa 
apabila terjadi kasus seperti itu tidaklah didenda 
dengan kafarat melainkan hanya disunnahkan saja 
untuk bersedekah. Satu dinar bila melakukannya 
diawal haid dan setengah dinar bila diakhir haid. 

Namun umumnya para ulama seperti Al-Malikiyah 


17 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (18/324) 
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dalam pendapatnya yang terbaru tidak mewajibkan 
denda kafarat bagi pelakunya cukup baginya untuk 
beristighfar dan bertaubat. Sebab hadis yang 
menyebutkan kafarat itu hadis yang mudhtharib 
sebagaimana yang disebutkan oleh al Hafidz Ibn 
Hajar. 

9. Menceraikan Istri 


Seorang yang sedang haid haram untuk bercerai, 
dan apabila dilakukan maka status thalaqnya adalah 
thalaq bid'ah. Dalilnya adalah : 


1S 

JJijO 4 _JLo>-IjL 01 


JjtJ ^Jjti 'y 4 ^Cmj2j JJLj <0jl 

1^1 dJJS 


'Hai Nabi apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat iddahnya dan hitunglah 
waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka dan janganlah mereka ke luar 
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang. Itulah hukum-hukum Allah maka 
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali 
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Allah mengadakan sesudah Itu sesuatu hal yang 
baru.' (QS. At-Thalag : 1) 


Secara hukum fiqih meski termasuk thalaq bid'ah, 
tetapi dari segi hukum thalaq tetap jatuh dan sah 
sebagai thalaqnya dan suami yang menjatuhkan 
thalaq tersebut berdosa. Dan suami yang terlanjur 
menceraikan dianjurkan untuk segera merujuk 
istrinya pada saat haidh itu juga. Sebagaimana hadis 
Nabi SAW yang memerintahkan kepada Umar ketika 
anaknya menceraikan istrinya dalam keadaan haidh : 


s* 's* O ® s* O . 

^ a ^ . A s*\ - * ' \'C 0 -*[ \'° U'* I * *o* U 

f f c f V 

li> 11^" ol bA JAI oAjtll 


C (i 




"Suruhlah (Ibnu Umar) meruju' Istrinya, kemudian 
pertahankan , Istrinya sampai dia suci j kemudian 
haidh, kemudian suci j maka jika dia ingin tetap 
mempertahankannya setelahnya, atau ingin 
memceraikannya sebelum dia menyetubuhinya. 
Itulah iddah (waktu) yang diperintahkan oleh Allah 
untuk menthalag para wanita. (HR. Abu Daud) 


Wallahualam 
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Nuqaddimah 

Nama Imam al-Ghazali adalah diantara sederet 
nama ulama yang sudah tidak asing lagi di telinga, 
baik di kalangan awam maupun para ulama. Beliau 
merupakan tokoh sentral dalam tubuh ahlu sunnah 
wal jamaah yang memiliki puluhan karya fenomenal. 

Tradisi ilmu yang beliau bangun dan 
persembahkan sungguh telah mengubah wajah 
peradaban Islam pada masa itu. Bahkan, berkat 
keikhlasan dan ketulusannya, kebermanfaatan ilmu 
Imam al-Ghazali masih dirasakan hingga dewasa ini 
lewat puluhan kitabnya yang masih didaras dan dikaji 
di berbagai tempat diseluruh penjuru dunia. 



Agaknya sulit mencari sosok ulama yang semisal 
dengan Beliau. Maka tidak mengherankan bila Imam 
ibnu Asakir menyebut Beliau sebagai mujaddid 
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(pembaharu) abad kelima hijriyah. 

Saya tertarik untuk ikut memperkenalkan 
keunikan salah satu tokoh Islam ini, maka saya 
persembahkan buku kecil itu kepada para pembaca. 
Semoga bermanfaat dalam menambah wawasan 
pengetahuan kita terhadap warisan ilmu-ilmu 
keislaman. 

Amin ya rabbal 'alamin. 


Wildan Jauhari, Lc 
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B. Jati Diri Al-Ghazali 

1. Nama Lengkap 

Nama lengkap Beliau adalah Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Abu Hamid 
at-Thusi as-Syafi'i yang lebih dikenal dengan sebutan 
Imam al-Ghazali. Nisbah kepada pekerjaan ayahnya 
yang seorang pemintal (al-Ghozzal) dan pebisnis wol, 
atau juga ada yang menyebutkan bahwa nama itu 
disandarkan kepada kampung halaman Beliau 
(Ghozalah). 

Sang Imam lahir di kota Thus pada tahun 450 H, 
dan meninggal di kota yang sama pada hari Senin 14 
Jumadil Akhir 505 H, pada usia 55 tahun. 

2. Ahli Fiqih dan Tasawuf Sekaligus 

Yang unik dalam diri beliau adalah posisinya yang 
merupakan seorang ahli fiqih, namun sekaligus juga 
ahli tasawuf. 

Padahal dalam dunia keseharian, kita sering 
menyaksikan bagaimana para pengikut dua cabang 
ilmu keislaman ini saling menonjolkan diri masing- 
masing. Mereka yang belajar hanya ilmu fiqih saja, 
seringkali memandang rendah para pembelajar ilmu 
tasawwuf. Dan sebaliknya, mereka yang 
berkonsentrasi dengan tasawuf, kadang suka 
melalaikan hukum-hukum f i q i h. 

Dikhotomi semacam ini seharusnya tidak perlu 
terjadi, kalau kita bisa memahami bahwa kedua anak 
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cabang ilmu itu sesungguhnya merupakan anak 
kandung dari induk ilmu-ilmu keislaman yang 
sebenarnya tetap satu. 

Maka tokoh Imam Al-Ghazali ini bisa dijadikan 
sosok teladan bagaimana kedua aliran ilmu fiqih dan 
tasawuf dapat menyatu, saling menguatkan dan 
saling membela, bukannya saling menjatuhkan dan 
saling memusuhi. 

Perbedaan pandangan antara fuqaha dengan 
kalangan ahli tasawuf terus berlanjut hingga masa 
Beliau (w. 505 H.). Menghadapi kenyataan yang 
demikian, al-Ghazali melalui Ihya'-nya berhasil 
menawarkan 'jalan tengah', bahwa tasawuf dan fiqih 
sama-sama penting bagi umat Islam. 

Al-Ghazali bergelar Hujjatul Islam, salah satunya 
karena beliau punya jasa yang amat besar dalam 
memberikan argumen (hujjah) baik lewat dalil akal 
atau naql. Keduanya berjalin berkelindan dengan rapi 
saling menguatkan ibarat simpul-simpul temali yang 
terikat dengan benar. Mengalahkan sekian argumen 
banyak kalangan, termasuk argumen para filosuf 
sekuler anti tuhan. 
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B. Riillah llmfyak 

Sejarah mencatat Imam al-Ghazali pernah berada 
dalam bimbingan beberapa guru yang mumpuni di 
bidangnya masing-masing. Hal ini dimulai sejak usia 
belia hingga Beliau dewasa. 

Tercatat Beliau acapkali mengembara ke berbagai 
tempat, berpindah dari satu kota ke kota lainnya 
untuk menimba ilmu dari para ulama di zamannya. 
Seperti ke Naisabur, Baghdad, Hijaz, negeri Syam dan 
Mesir. 

Perjalanan ilmiahnya dimulai dari wasiat Sang 
Ayah. Menjelang wafat, oleh Sang Ayah, al-Ghazali 
kecil beserta saudara kandungnya Ahmad dititipkan 
kepada seorang shufi yang solih lagi alim agar 
mendapat pengajaran yang baik. Dari gurunya ini, al- 
Ghazali kecil belajar ilmu khot (menulis) dan fiqh. 
Kemudian Beliau kembali ke Thus dan mendalami 
fiqh kepada Ahmad ar-Rodzakani. 

1. Naisabur 

Lalu beliau pergi ke Naisabur guna menimba ilmu 
di majlis Imam al-Juwaini. Dan kiranya Imam al- 
Juwaini inilah guru yang sangat berpengaruh dalam 
kamus ilmiah Imam al-Ghazali. 

Di tangan Beliau, al-Ghazali menjelma menjadi 
seorang faqih yang disegani, kecerdasan dan 
hafalannya terus terasah. Kemampuannya melebihi 
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kawan-kawan sejawatnya. Penguasaan Imam al- 
Ghazali terhadap berbagai cabang ilmu seperti fiqh, 
ushul fiqh, ilmu kalam, filsafat, dan manthiq tidak 
hanya mengundang decak kagum dari para 
sahabatnya, namun juga diamini oleh Sang Guru 
sendiri; Imamul Haromain al-Juwaini. 

Dalam dekapan al-Juwaini pulalah kemampuan 
menulis al-Ghazali semakin mumpuni. Beliau menulis 
al-Mankhul dalam bidang ushul fiqh. 

Dan ketika kitabnya ini disodorkan ke hadapan 
Sang Guru untuk diteliti, Beliau berkomentar "kau 
telah menguburku padahal aku masih hidup, tak 
sabarkah engkau sampai aku mati?" meski demikian 
al-Ghazali tetap menimba ilmu dari Imam al-Juwaini 
hingga Sang Guru ini wafat. 

2. Baghdad 

Kemudian dari Naisabur Beliau pindah ke 
Baghdad. Di kota inilah nama Imam al-Ghazali 
semakin harum dikenal. Kecerdasan Beliau mengurai 
masalah, kehebatannya dalam mempertahankan 
argumen dan kefasihan tutur katanya semakin 
menjadikan Beliau buah bibir diseantero Baghdad. 
Mulai dari para pejabatnya, para ulamanya, hingga 
orang awamnya semua terkesima dengan kedalaman 
ilmu dan penjelasannya. 

Hingga puncaknya pada tahun 484 H Imam al- 
Ghazali diangkat menjadi Guru Besar di Madrasah 
Nidzomiyah di Baghdad, sekaligus Imam Besar Negeri 
lraq. 

Maka sejak itu, hari-hari Imam al-Ghazali diisi 
dengan mengajarkan ilmu dan menulis. Lahirlah 
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karya-karya seperti al-Mustasfa dalam bidang ushul 
fiqh. al-Bashit, al-Washit, al-Wajiz dan al-Khulasoh di 
bidang fiqh. dan karya lainnya dalam berbagai 
cabang ilmu. Tersebab semua itulah kedudukan dan 
martabat Imam al-Ghazali semakin meninggi, 
mendapat pujian dari sana-sini hingga sejajar dengan 
para penguasa dan pejabat negri. 

Sampailah pada akhirnya, Beliau merasakan 
kebahagiaan yang hakiki; yaitu menepi dari hal-hal 
keduniawian dan memilih hidup zuhud didalamnya. 

Arah angin kehidupan Beliau berbalik seratus 
delapan puluh derajat. Beliau lebih giat lagi 
mendalami dan menjiwai semua ilmu dan buku-buku 
yang dimiliki. Mulai meninggalkan segala ketenaran 
dan kemewahan dunia yang diperolehnya selama ini 
untuk kemudian memilih menyibukkan diri dalam 
urusan-urusan akhirat dan memperbanyak amal 
serta bekal menghadapinya. 

3. Haji 

Pada tahun 488 H Beliau melaksanakan ibadah 
haji. Dan pergi ke Damaskus pada tahun 489 H dan 
menetap disana selama 10 tahun. Disanalah Beliau 
mulai menulis karya fenomenalnya Ihya Ulum ad-Din. 

4. Kembali 

Hingga kemudian Sang Imam kembali ke kampung 
halamannya di Thus untuk lebih merenung, berfikir 
dan menulis tentang akhlaq, tasawuf dan penyucian 
jiwa. Dan begitu sampai akhir usianya. Beliau 
meninggalkan dunia sebelum dunia yang 
meninggalkannya. 
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Di akhir masa sebelum wafat, Beliau 
menghabiskan waktunya untuk mengkhatamkan al- 
Quran, duduk bersama para ahli qulub, dan 
mengajar. Rohimahullahu rohmatan waasi'an. 
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C. Karya-karya Imam al-Ghazali 

Sebagai seorang yang bergelar mujaddid, tentu 
saja keilmuan Imam al-Ghazali tidak bisa dipandang 
sebelah mata. Banyaknya kritik yang ditujukan pada 
Beliau tidak mengurangi keutamaan yang ada pada 
diri Imam al-Ghazali. Bagaimana tidak? 

Karya-karya Beliau hampir-hampir menjadi 
bintang dalam setiap cabang ilmu yang ditulisnya. 
Bila kita sebut nama seperti Imam al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi maka bisa dengan cepat kita 
sebut mereka sebagai ulama ahli hadist. Begitu pula 
bila kita ketengahkan nama-nama seperti Imam Abu 
Hanifah, Malik, as-Syafii, Ahmad bin Hanbal maka 
dengan singkat pula kita bisa sebut mereka dengan 
para fuqoha; ahli fiqih. 

Namun jika kita sebut nama seorang Imam al- 
Ghazali, maka sejatinya kita sedang menyebut 
seorang dengan keluasan dan kedalaman ilmu yang 
begitu memesona. Seorang ulama, filsuf, sekaligus 
shufi yang multi talenta. Imamul Haromain al-Juwaini 
berkata: "al-Ghazali adalah lautan yang 

menenggelamkan." 

Beliau berhasil menelurkan banyak karya tulis 
dalam berbagai fan ilmu. 

1. Fiqih 

Menarik untuk dikaji bahwa di negeri kita, Al- 
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Ghazali lebih dikenal sebagai ahli tasawuf ketimbang 
ahli f i q i h. Padahal sesunguhnya beliau sebelum 
menjadi ahli tasawuf, sudah menjadi ulama dalam 
bidang ilmu fiqih terlebih dahulu. Setidaknya di 
bidang fiqh Beliau menulis tiga kitab dan ditambah 
satu lagi sehingga menjadi empat kitab yaitu 

■ ol-Wasit 

■ ol-Bosit 

■ al-Wajiz 

■ al-Khulashah 



2. Ushul Fiqih 

Selain dalam ilmu fiqih, ternyata Al-Ghazali juga 
ulama ahli ilmu ushul fiqih. Yang tercatat beliau 
menulis tiga kitab penting dalam ilmu ushul fiqih 
yaitu : 

■ al-Monkhul 

■ ol-Mustashfo 

■ Syifo al-Alil. 
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3. Ushuluddin 

Di cabang ushuluddin ada karya beliau juga yaitu : 

■ Qowaidul Aqoid 

■ al-Munqid minad-Dholal 



■ al-lqtishod fi al-Ttiqod 

■ lljamul Awam an llmil Kalam 

■ al-Maqshud al-Asna fi Syarh al-Asma a 
Husna. 
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4 Filsafat 

Dalam filsafat Beliau menulis dua buku yaitu : 

■ Maqosidul Falasifah 

■ Tahafutul Falasifah 



5. Tafsir 

Di bidang tafsir beliau menulis dua kitab yaitu : 

■ al-Waqfu wal Ibtida 

■ Yaqutun Ta'wilfi Tafsir at-Tanzil. 

6. Akhlaq 

Di bidang akhlaq beliau menulis : 

■ Ayyuhal Walad 

■ Bidayatul Hidayah 

■ Kimyaus Sa'adah 
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7. Tasawuf 


Di bidang tasawuf beliau menulis : 

■ Ihya Ulum ad-Din 

■ Minhajul Abidin. 

Dan tentu saja banyak karya lainnya yang tak kalah 
hebat yang tersebar di berbagai cabang ilmu. 

8. Ihya Ulum Ad-Din 

Dari berbagai karya Imam al-Ghazali itu, kitab Ihya 
Ulum ad-Dlln lah yang menjadi bintang paling 
bersinar diantara bintang gemintang karya-karyanya. 
Kitab ini disebut sebagai karya beliau yang paling 
fenomenal. Masyhur di Timur maupun di Barat. 
Dibaca, didaras dan dikaji ulang di berbagai 
universitas sampai hari ini. 

Banyak ulama salaf yang memuji kehebatan kitab 
ini, diantaranya Imam an-Nawawi yang mengatakan, 
"hampir-hampir kitab Ihya ini menjadi seperti Al- 
Quran yang terus dibaca." Imam as-Subkhi 
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berkomentar tentang Ihya, "jika seandainya tidak ada 
satu kitabpun yang ditulis oleh ulama untuk umat 
manusia selain kitab Ihya, maka itu sudah lebih dari 
cukup." 



Bahkan, karena lengkapnya pembahasan di dalam 
kitab Ihya ini yang tidak hanya mengkaji masalah 
tasawuf tetapi juga hukum fiqih sampai ada 
ungkapan yang megatakan, "jikalau semua kitab fiqih 
madzhab asy-Syafi'i ini lenyap tak tersisa, madzhab 
ini akan bisa dibangun kembali lewat kandungan 
Ihya." 
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D. Pujian Ulama kepada Imam al-Ghazali 

1. Ibnu Asakir 

Al-lmam al-Hafidz Ibnu Asakir berkata, "Abu 
Hamid al-Ghazali adalah seorang mujaddid abad ke 
lima hijriyah." 

2. Imam Ibnu al-Jauzi 

Al-lmam Ibnu al-Jauzi berkata, "al-Ghazali telah 
banyak menulis buku dalam bidang ushul fiqih dan 
f i q i h. Sulit mencari padanannya dalam hal 
kualitasnya, runutnya sistematika dan validitas 
sumber-sumbernya. 

3. Al-lmam as-Subki 

Al-lmam as-Subki dalam kitabnya Thobaqat as- 
Syafi'iyah al-Kubro mengutip perkataan As'ad al- 
Mihani, "hanya seorang yang sempurna akalnya 
(atau yang mendekati sempurna) yang mampu 
memahami keluasan ilmu dan keutamaan Imam al- 
Ghazali. 

Muhammad bin Yahya, salah seorang murid senior 
Sang Imam memuji kehebatan gurunya itu dengan 
berkata, "al-Ghazali adalah Syafi'I kedua." 

4. Al-lmam adz-Dzahabi 

Al-lmam adz-Dzahabi mengutip perkataan Ibnu 
an-Najjar di dalam kitabnya Siyar A'lam an-Nubala', 
"Abu Hamid (al-Ghazali) adalah seorang pemimpin 
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ahli fiqih, orang yang alim, seorang mujtahid pada 
zamannya, tokoh besar pada masanya. Beliau adalah 
seorang yang sangat cerdas, kuat dan begitu dalam 
pemahamannya." 

5. Abdul Ghafir al-Farisi 

Al-lmam al-Hafidz Abdul Ghafir al-Farisi berkata, 
"Abu Hamid al-Ghazali adalah hujjatul islam dan 
kaum muslimin. Seorang pemimpin agama. Belum 
ada yang menyamainya dalam hal kefasihan, 
pemahaman, pemikiran, kecerdasan, dan akhlak 
perangai." 

Serasa tak ingin ketinggalan, al-lmam an-Nawawi 
pun ikut memuji beliau dengan berkata, "Abu Hamid 
al-Ghazali adalah seorang imam yang faq i h, ahli 
kalam yang cerdas, dan seorang penulis yang shufi." 
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E. Al-Ghazali dan Ilmu Hadlst 


Sebagaimana halnya para ulama yang lain, nama 
Imam al-Ghazali pun tidak lepas dari pro dan kontra. 
Beliau seakan berada ditengah antara orang-orang 
yang memujinya setinggi langit dan yang mencelanya 
serendah bumi. Dan diskursus yang masih segar 
untuk selalu dipertanyakan adalah mengenai 
kemampuan beliau di bidang hadist, atau yang lebih 
tepatnya ulumul hadist. 

Sebagian orang hanya mengenal Imam al- 
Ghazali sebagai seorang ahli tasawuf dan filsafat. 
Mereka menganggap Sang Imam tak punya 
kemampuan yang mumpuni di bidang hadist, bahkan 
tak jarang tuduhan sebagai orang yang bodoh dalam 
hal ilmu hadist pun tersemat pada diri beliau. 

1. Bukan Ahli Hadist 

Setidaknya kelompok ini memiliki tiga alasan yang 
mendasari argumentasi mereka. 

a. Pertama 

Latar belakang keilmuan al-Ghazali yang tumbuh 
dan berkembang di madrasah Imam al-Juwaini yang 
lebih dikenal sebagai ahli kalam, ushul, fiqih, debat, 
dan logika. Madrasah Imam al-Haramain dianggap 
tidak terlalu konsen dalam urusan hadist. Maka 
sebagai seorang murid, tentu saja beliau akan 
terpapar dan cenderung meniru pemahaman sang 
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guru. 

b. Kedua 

Mengenai segmentasi karya Imam al-Ghazali. Bisa 
dibilang bahwa mayoritas karya-karya Imam al- 
Ghazali adalah di bidang tasawuf, akhlaq atau yang 
dalam bahasa kitab disebut sebagai roqoiq. 
Sementara telah jamak dikenal bahwa para sufi atau 
ulama yang menulis di bidang ini suka bermudah- 
mudah dalam menerima dan meriwayatkan hadist. 
Sehingga tidak jarang di dalam karya mereka banyak 
terselip hadist dhoif, atau bahkan hadist maudhu' 
(palsu). 

Berbeda dengan para ulama yang menulis karya di 
bidang fiqih, mereka dinilai berhati-hati dalam 
memilah dan memilih hadist karena hal itu akan 
menjadi dasar mereka dalam menyimpulkan hukum 
suatu masalah. Menurut penelitian Syaikh DR. Yusuf 
al-Qordhowi, di dalam Bab Ilmu dari kitab Ihya Ulum 
ad-Din -sebuah kitab yang sering disebut sebagai 
mognum opus -nya Imam al-Ghazali- hanya 13 hadist 
yang beliau nilai sahih dari total 55 hadist yang 
dinukil oleh Imam al-Ghazali. Beliau menyebutkan 
bahwa sisanya adalah hadist lemah. 

c. Ketiga 

Kelompok yang beropini bahwa Imam al-Ghazali 
adalah seorang yang jahil dalam ilmu hadist sering 
berangkat dari pernyataan Sang Imam sendiri ketika 
beliau berkata : 
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(9 Acly^Jl 


? j' 


Al-Ghazali berkota, "saya ini seorang yang sedikit 

pengetahuan hadisnya." 

Sayangnya, ucapan Imam al-Ghazali ini ditelan 
mentah dan dipahami secara harfiah begitu saja. 
Sehingga menjadikan persepsi bahwa beliau lemah 
dalam perbendaharaan hadist; semakin tajam. 

Hal ini didukung dengan banyaknya komentar para 
ulama yang berada di kelompok ini, yang acapkali 
melabeli beliau dengan sebutan Hathibu Lail 
(pemungut kayu bakar di malam hari) sebagai bentuk 
metafor dari orang yang mengambil hadist tanpa 
terlebih dahulu meneliti dan menyaring validitasnya. 

Inilah tiga hal yang mendasari argumentasi 
kelompok ini. Dan tentu saja muncul banyak jawaban 
dan sanggahan dari kelompok sebelah yang 
mendukung Imam al-Ghazali. 

2. Seorang Ahli Hadist 

Opini bahwa Sang Imam adalah seorang yang tidak 
mengerti hadist adalah opini yang mudah 
dipatahkan. Kelompok kedua ini juga memiliki 
argumentasi yang tak kalah kuat dan meyakinkan. 

a. Pertama 

Jika dikatakan bahwa Imam al-Ghazali banyak 
terpengaruh oleh pemikiran gurunya yaitu Abu al- 
Ma'ali Imam al-Haramain (w. 478 H) maka hal ini 
betul adanya. Jika Sang Guru dikenal sebagai ahli di 


1 Al-Bidayah wa an-Nihayah, juz 12 hal 214 
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bidang ushul dan fiqih, maka al-Ghazali adalah juga 
seorang bintang di bidang ushul dan f i q i h. 

Imam al-Haramain punya karya di bidang ushul 
yang beliau namai Matn ol-Woroqot, banyak ulama 
yang datang setelah zaman beliau berlomba-lomba 
dalam mensyarah dan menjelaskan kitab tersebut. 

Imam al-Ghazali juga mengikuti jejak gurunya itu 
dengan menulis al-Mankhul dan al-Mustashfa. Dua 
karya agung yang dipuji dan mendapat banyak 
perhatian oleh para ulama. Khusus untuk kitab al- 
Mankhul pujian luar biasa datang dari gurunya 
sendiri sebagaimana yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 

Dalam fan ilmu fiqih, Imam al-Haramain punya 
karya besar yang berjudul Nlhayah al-Mathlab fli 
Diroyah al-Madzhab yang menjadi rujukan primer 
dan terlengkap pada zamannya. Imam al-Ghazali lagi- 
lagi tak kalah hebat dengan gurunya itu. 

Karena beliau melihat kitab gurunya tersebut 
terlalu panjang dan berat maka beliau meringkasnya 
menjadi empat karya fenomenal berturut-turut 
dalam bidang yang sama yaitu al-Basith , al-Wasith, 
al-Wajiz dan al-Khulasoh. Semua kitab fiqih yang 
ditulis oleh dua sosok guru dan murid ini memegang 
peranan penting dalam tumbuh kembangnya 
madzhab as-Syafi'i sekaligus menjadi rujukan primer 
bagi sesiapa saja yang berkecimpung dalam madzhab 
asy-Syafi'i. 

Misalnya saja kitab beliau al-Wajiz yang oleh Imam 
ar-Rofi'i disyarah menjadi asy-Syarh al-Kabir atau 
juga yang disebut al-Fath al-Aziz, yang kemudian 
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diringkas oleh Imam an-Nawawi menjadi kitab 
Roudhoh at-Tolibin, yang kemudian hari dikenal 
sebagai basis pendapat mu'tamad dalam madzhab 
as-Syafi'i. 

Maka menjadi terang bagi kita bahwa Imam al- 
Ghazali begitu terpengaruh oleh pemahaman dan 
pemikiran gurunya. Dalam arti lain, keduanya sama- 
sama menjadi bintang yang bersinar dalam dunia 
ushul dan fiqih, yang mengantarkan keduanya 
berjuluk ahli ushul dan ahli fiqih. Hampir tidak ada 
yang membantah soal kepakaran Imam Ghazali 
dalam dua cabang ilmu tadi. Bahkan dengan tegas 
Imam as-Suyuthi (w. 911 H) mengatakan, 
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"Jika ada orang bodoh yang mengatakan bahwa 
Imam al-Ghazali bukan ahli figih, maka hukuman 
yang pantas baginya ialah dicambuk dengan keras, 
dan dipenjara dalam waktu yang lama. Sebagai 
bentuk pelajaran hingga jangan sampai ada lagi 
orang bodoh yang mencela dan merendahkan 
ketika berbicara mengenai para ulama. Dan 
perkataan yang demikian itu, tidaklah muncul 
kecuali dari lisan orang yang super bodoh dan 
lemah agamanya. Dialah sebodoh-bodoh dan 
sefasik-fasiknya orang. Sedangkan Imam al- 
Ghazali adalah hujjatul Islam dan tuannya para 
fugoha di zamannya. Beliau punya banyak karya 
agung dalam ilmu figih. Bahkan diskursus madzhab 
asy-Syafi'i saat ini tidak lepas dari karya-karyanya. 
Beliau meneliti, merevisi, mengonsep dan 
meringkas madzhab Syafi'i dalam kitabnya al- 
Basith, al-Wasith, al-Wajiz dan al-Khulasoh. Dan 
karya-karya asy-Syaikhon (Imam ar-Rofi'i dan Iman 
an-Nawawi) banyak terilhami dari kitab-kitab 
Imam al-Ghazali." 

Jika kita telah sepakat menyebut Imam al-Ghazali 
sebagai seorang faqih dalam madzhab asy-Syafi'i. 
Maka, bagaimana mungkin dalam waktu yang sama 
kita mengatakan bahwa beliau lemah dalam bidang 
ilmu hadist?! Seorang faqih sudah barang tentu 
memahami dengan baik segala yang berhubungan 
dengan Al-Quran dan al-Hadist karena dua hal ini 


2 Al-Hawi lil Fatawa, juz 1 hal 302. 
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adalah dalil utama dalam menyimpulkan hukum 
syar'i yang menjadi pembahasan dalam ilmu fiqih. 

Jika sering dianalogikan bahwa seorang faqih itu 
layaknya seorang dokter, dan perbendaharaan hadist 
adalah obat. Maka bagaimana bisa seorang yang 
sudah bergelar dokter tidak tahu menahu soal nama, 
jenis dan khasiat obat? Bagaimana bisa ia memberi 
resep untuk mengobati para pasiennya? Dengan 
demikian tuduhan bahwa Imam al-Ghazali bodoh 
dalam hal hadist adalah tuduhan keji yang mudah 
sekali dipatahkan. 

b. Kedua 

Mengenai segmentasi karya Imam al-Ghazali yang 
banyak berbicara masalah tasawuf, akhlak dan 
penyucian jiwa. Adalah pendapat jumhur ulama yang 
mengatakan kebolehan berhujjah dengan hadist 
dhoif dengan beberapa syarat, diantaranya; boleh 
selama berbicara tentang fadhoil amal, 
kelemahannya tidak terlalu parah {<- ^), masih 

senada dan berada dalam payung hadist sahih, dan 
tidak diriwayatkan dengan sighoh jazm sebagai 
bentuk kehati-hatian. 

4_dx- 4A)I 151» 

(J loJlAo - (jkAJlj ^I^J>dlj Jbb»Jl (j - 

U$b>- d Loj Jl<xc5ll 3 bojj I5lj <. JloLo^I 

^jcPLai^I (3 d j 


3 Jami al-Ushul. Juz 1 hal 109 
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Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "jika kami 
meriwayatkan hadist Nabi saw yang berkaitan 
dengan masalah halal dan haram, hukum-hukum 
syar'i; kami sangat ketat dalam hal sanad. Tapi jika 
hanya menyangkut dengan fadhoil amal atau yang 
tidak ada hubungannya dengan penetapan/ 
penganuliran suatu hukum; kami longgar dalam 
hal sanad." 

Yang perlu menjadi catatan adalah meski Imam al- 
Ghazali terkenal sebagai tokoh besar sufi dan banyak 
menulis dalam bidang tasawuf, tetapi hadist yang 
beliau nukil bisa dipertanggung jawabkan 
validitasnya. Itu semua karena beliau telah sangat 
luas menelaah hadist dari berbagai sumber primer 
seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan an- 
Nasa'i, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, 
Musnad Ahmad, juga dari kitab-kitab Imam al- 
Baihaqi dan at-Tabarani dan lainnya. 

Memang Imam al-Ghazali juga sering mengutip 
dari kitab-kitab sufi seperti Qut al-Qulub karya al- 
Makki, riwayat-riwayat dari al-Junaid dan yang 
lainnya. Tetapi ini hanya menjadi referensi sekunder 
bagi Sang Imam dalam menulis karyanya. Dan jika 
dibandingkan antara keduanya, tetap saja Imam al- 
Ghazali lebih banyak mengambil hadist dari sumber- 
sumber primer. 

Al-Hafidz al-lroqi yang telah mentakhrij hadist- 
hadist yang dinukil Imam al-Ghazali dalam karyanya 
Ihya Ulum ad-Diin, mengatakan, "Di dalam kitab Ihya 
itu ada ribuan hadist sahih dan hasan yang menjadi 
rujukan Imam Ghazali. Meskipun tidak bisa dipungkiri 
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disana juga terselip beberapa hadist dhoif, dan 
segelintir (sedikit sekali) hadist palsu dalam tema 
fadhoil amal." 4 

Jika di dalam karya Imam al-Ghazali itu terdapat 
hadist-hadist yang bermasalah maka hal ini adalah 
sebuah kewajaran yang sifatnya manusiawi. Bahwa 
setiap ulama memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. Termasuk sikap yang adil dan arif 
yaitu apabila kita benar memosisikan Imam al- 
Ghazali pada tempatnya yang mulia. Tidak mencela 
dan merendahkannya sebagaimana sikap kita 
terhadap para ulama lainnya. Tidak boleh berlebihan, 
apalagi sampai mengatakan bahwa beliau bodoh dan 
jahil dalam urusan hadist. 

Karena kekeliruan bisa saja terjadi pada setiap 
ulama. Banyak para ahli tasawuf yang juga terjatuh 
pada kesalahan yang sama. Mereka meriwayatkan 
hadist yang bermasalah kevalidannya, sebagaimana 
telah disebutkan sebelumnya bahwa mereka 
cebderung longgar dalam hal demikian. Ternyata hal 
ini tidak hanya menimpa ahli tasawuf, tetapi juga 
terjadi di kalangan para fuqoha. 

Dalam karya mereka sering juga ditemukan hadist 
yang lemah atau yang tak ada sumbernya sama 
sekali. Fakta ini mendorong beberapa ulama ahli 
hadist untuk meneliti riwayat-riwayat yang ada di 
dalam kitab-kitab f i q i h. Maka muncullah karya 
seperti at-Tahqiq fii Takhrij at-Ta'aliq karya Ibnu al- 
Jauzi, Nasbu ar-Royah Li Ahadist al-Hidayah karya al- 


4 Lihat Muqoddimah Tahqiq Kitab Ihya cet Dar a I - M i n h a j. Hal 
26-27 
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Hafidz az-Zaila'i. 

Kita juga mendapati kekeliruan yang sama di 
dalam kitab-kitab tafsir. Terdapat banyak riwayat 
lemah dan isroiliyat di dalamnya. Bahkan kitab-kitab 
hadist pun tidak luput dari kesalahan ini. Seperti 
halnya di Sunan Ibnu Majah yang termasuk Kutub as- 
Sittah, yang memuat banyak hadist palsu di 
dalamnya. 

Lalu pertanyaannya adalah apakah dengan fakta 
ini kemudian membuat kita harus membuang dan tak 
mengindahkan semua karya-karya tadi? Tentu saja 
jawabannya TIDAK! Kita tetap harus menghormati 
para ulama -siapapun- yang telah berjasa dan 
berperan besar dalam mengembangkan peradaban 
Islam melalui karya-karya merka. 

c. Ketiga 

Ucapan Imam al-Ghazali yang menyebut bahwa 
perbendaharaan hadistnya sedikit, akan lebih pas 
rasanya jika dimaknai sebagai bentuk kerendahan 
hati (tawadhu') dari beliau. Bahwa jika dibanding 
dengan cabang ilmu lain yang beliau geluti, maka 
porsi ilmu hadist ini memang sedikit dibawah yang 
lainnya seperti ushul, fiqih dan tasawuf. Pun 
demikian tidakjuga berarti bahwa beliau sama sekali 
buta dengan ilmu hadist. Seorang ahli ushul sekaligus 
ahli f iq i h dalam arti yang sebenarnya pastilah juga 
seorang ahli hadist. 

Bahkan salah satu faktor kenapa Imam al-Ghazali 
disebut sebagai Hujjatul Islam adalah kemampuan 
beliau dalam mengkompromikan antara dalil naqli 
(Al-Quran dan as-Sunnah) dengan dalil aqli (akal dan 
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logika). 

Imam al-Ghazali bukan juga seorang yang baru 
belajar as-Sohihain di akhir hayatnya sebagaimana 
yang masyhur diceritakan. Beliau telah lama belajar 
kitab Sahih al-Bukhari sebelum menjadi guru besar di 
Madrasah Nidzomiyah di Baghdad sebagaimana 
dikisahkan oleh al-Hafidz Ibnu Asakir yang sekaligus 
menyanggah anggapan keliru tersebut. 


4 J 2 JJI ^Jic- (j tolol jtTjj jjI JiaUJI Jli 

(_5jI3cjJI ^o^-oj oliboJ! Us>J_o 

4Jl)I SjS- y U_oj>c^o (y* 


O-j-J jj[) f UJI Jl ^loJLo «UoliijJI «UujoUL) 

^Ls l_5 4jU»jjI_ 5 (jAjtoJJ J 4J_lai ^ Jj.ZLo.i ^JU2_9 (J^jJuLoJI 
Jl £~>-J L^j 4jl 5Jlo L^j 


jjaUjOUI UjJ ^OJ 5jCo (jUI^J>- Jj 


, jQ 0 IjL 1 


5 5^toJb (JjLLZi)Ij SjJ^UoJlj 


Al-Hafidz Abu al-Qosim bin Asakir (w 571 H) 
berkata bahwa beliau adalah seorang Imam dalam 
ushulflqlh dan ushuluddln. Beliau menyimak Sahih al- 
Bukhari dari Abu Sahi Muhammad bin Abdillah al- 
Hafshi dan menjadi guru besar di Madrasah 
Nizhomiyah di Baghdad. Kemudian keluar ke Negeri 
Syam untuk mengunjungi Baitul Maqdis. Kemudian 
menuju Damaskus tahun 489 H dan menetap disana 


5 Lihat Thobaqot asy-Syafi'iyah al-Kubro. Juz 6 hal 214-215 
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beberapa saat. Dan telah sampai padaku kabar 
bahwa disana beliau menulis beberapa karyanya. 
Kemudian kembali ke Baghdad lalu ke Khurasan. 
Kemudian mengajar beberapa saat di Thus, setelah 
itu meninggalkan pengajaran dan perdebatan untuk 
menyibukkan diri dengan ibadah. 

Walhasil, setelah melihat argumentasi yang 
diberikan oleh kelompok kedua ini, akan sulit bagi 
kita untuk mengatakan bahwa Imam al-Ghazali jauh 
dari sunnah Nabi saw, atau yang lebih ekstrem 
bahwa beliau bodoh dalam hal hadist Nabi saw. 
Justru fakta dan data sejarah maupun literasi 
menunjukkan bahwa beliau seorang yang mumpuni 
dalam bidang hadist. 

Atau ucapan beliau yang mengatakan ilmu 
hadistnya sedikit bisa jadi benar jika diartikan bahwa 
Imam al-Ghazali bukanlah pakar hadist yang mampu 
menghafal ratusan ribu hadist beserta sanad dan 
rijalnya, melakukan studi kritik hadist sanad dan 
matan, ilal dan berbagai disiplin ilmu dalam dunia 
hadist sebagaimana para Imam al-Muhaddisin 
seperti Malik, asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, al- 
Bukhari, Muslim, al-Baihaqi dan lainnya. 

Wallahualam bisshowab. 
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Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Saat ini penulis tinggal di daerah Pedurenan, 
Kuningan, Jakarta Selatan. Penulis lahir di Solo, Jawa 
Tengah, tanggal 7 Januari 1992. 
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Pendidikan penulis, SI di Universitas Islam 
Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia, 
Cabang Jakarta, Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab. Penulis saat ini sedang 
menempuh pendidikan S2 di Institut Ilmu Al-Quran 
(IIQ.) Jakarta - Prodi Hukum Ekonomi Syariah. 
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Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa yang 
telah mensyariatkan ibadah haji kepada hambanya, 
ibadah yang terkumpul di dalamnya semua aspek- 
aspek ibadah, mulai dari ibadah hati, fisik, dan harta. 

Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah 
kepada junjungan kita, nabi besar Muhammad SAW, 
utusan ilahi yang memberikan tuntunan kepada kita 
praktik ritual ibadah haji, demi terwujudnya 
pengabdian setiap hamba kepada ilahi rabbi. 

Begitu juga semoga tercurah kepada keluarganya, 
sahabatnya dan semua pengikutnya yang setia 
berada di jalannya hingga akhir zaman. 

Ibadah Haji merupakan ibadah yang tua, 
maksudnya adalah bahwa ibadah ini sudah 
disyariatkan sejak zaman nabi Ibrahim AS. Bahkan 
kalau kita bicara soal ka'bah sebagai 'landmark' ataui 
simbol utama haji, ternyata sudah dibangun jauh 
lebih lama ketimbang kewajiban haji di zaman Nabi 
Ibrahim. 

Mengingat betapa sakralnya ritual ibadah haji, 
agama ini sudah mengature sedemikian rupa tata 
cara pelaksanaannya, mulai dari syarat wajib, sah, 
rukun, dan hal-hal lain yang merupakan praktik- 
praktik yang wajib dilaksanakan maupun yang 
sunnah. Terlebih rukun, seperti wukuf di padang 
arafah yang menjadi tolak ukur sah tidaknya ibadah 
haji kita. 

Namun bukan berarti ketika yang lain bukan rukun 
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lalu kita bisa menyepelekannya. Karena biar 
bagaimmana pun juga setiap ritual ibadah haji, 
khususnya, baik yang rukun, wajib, ataupun sunnah 
harus kita perhatikan dan laksanakan dengan sebaik- 
baiknya. 

Nah, dalam buku saku ini penulis ingin sedikit 
memaparkan salah satu amalan wajib haji yang 
berhubungan denngan miqat, khususnya dalam 
praktik ibadah haji, baik miqat zamani ataupun 
makani. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
bentuk yang simpel dan sederhana, buku saku ini 
masih banyak kekurangan. Tapi bukan berarti 
kekurangan itu menjadi penghalang untuk sedikit 
memberikan kontribusi kepada ummat, dengan 
harapan mudah-mudahan konten buku saku ini bisa 
dipahami dengan baik. 

Terakhir, semoga buku kecil ini bisa memberikan 
kewmanfaatan kepada setiap pembacanya sehingga 
mendatangkan keridhoan Allah SWT kepada kita 
semua. 
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A. Permasalahan 

Perdebatan tentang dimanakah miqat jamaah haji 
asal Indonesia memang tidak pernah sepi. Dua 
pendapat yang mendominasi adalah pendapat yang 
mengharuskan miqat di atas pesawat terbang dan 
yang membolehkan miqat di bandara Jeddah. 

Pemerintah Republik Indonesia sendiri melalui 
Kementerian Agama telah menguatkan kebolehan 
ber-miqat di Bandara King Abdul Aziz Jeddah. Namun 
Pemerintah Saudi Arabia sendiri lebih cenderung 
menguatkan pendapat tidak boleh bermiqat di 
Jeddah. 

a. Pangkal Masalah 

Titik pangkal masalahnya karena di masa kita 
jamaah haji sudah tidak lagi datang lewat darat 
melainkan lewat udara. Dan jalur penerbangannya 
sama sekali tidak melewati miqat yang dahulu 
Rasulullah SAW sebutkan. 

Yang jadi titik diskusinya lalu bagaimana 
miqatnya? Apakah mengikuti garis-garis imajiner 
yang menghubungkan satu titik miqat dengan titik 
miqat lainnya? Ataukah di Jedah yang Rasulullah 
SAW tidak pernah sebutkan secara eksplisit. 

b. Perbedaan Pendapat Ulama 

Yang menarik dalam diskusi ini, ternyata 
perbedaan yang muncul cukup ketat, dimana dua 
pendapat antara yang membolehkan miqat di 
Jeddah dengan yang tidak membolehkan, sama- 
sama punya dalil yang kuat, disamping juga didukung 
oleh otoritas ulama yang diakui umat Islam. 
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Sehingga di tataran laparangan, para jamaah haji 
dan umrah seringkali bertikai, setidaknya saling 
mencari pembenaran atas pendapatnya sendiri, dan 
berupaya mencari titik-titik kelemahan pendapat 
orang lain yang tidak sejalan. 

Beberapa unit usaha penyelenggara haji dan 
umrah dengan tegas mengharamkan miqat di Jeddah 
sambil menjejali para jamaah dengan 'doktrin' tidak 
sahnya bermiqat dari Jeddah. Umumnya jamaah ikut 
saja dengan doktrin-doktrin seperti itu, karena 
ketidak-tahuan dan juga pasrah saja. 

Namun ada juga jamaah yang punya pandangan 
berbeda dan tidak terima dengan doktrin-doktrin 
seperti itu. Apalagi kebolehan miqat di Jeddah 
didukung sepenuhnya oleh otoritas penyelenggara 
haji resmi pemerintah RI. 

B. Pengertian Miqat 

1. Bahasa 

Dalam bahasa Arab, lafaz miqat (ciilLAjmeru pakan 
bentuk tur\gga\/singular, bentuk jamak /plural nya 
adalah mawaqit yang apabila ditinjau dari 

segi ilmu shorofnya, lafaz ini merupakan bentuk 
mashdar mimi yang bermakna tempat/waktu 

2. Istilah 


Berangkat dari pengertian secara bahasa, miqat 
berarti sesuatu yang dibatasi/terbatas, yang 
berkaitan dengan tempat/waktu. 



Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
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ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman (QS. An-Nisa : 103) 

Dalam ibadah haji khususnya, miqat adalah batas 
waktu dan tempat yang telah ditetapkan oleh syara' 
sebagai garis start sekaligus finish. Maksudnya, ritual 
ibadah haji harus dimulai dan dilakukan di waktu- 
waktu dan tempat-tempat tertentu, yang mana kalau 
sudah keluar dari batasan waktu dan tempat 
tersebut, maka ibadah hajinya tidak sah. 

Nah, miqat yang terkait dengan waktu 
pelaksanaan ibadah haji, disebut dengan miqat 
zamani j ^V), adapun yang terkait dengan 
tempat, disebut miqat makani csul«). 

C. Miqat Makani 

Dalam kajian ini sengaja Penulis tidak membahas 
tentang miqat zamani, karena memang bukan itu 
yang akan kita bahas. 

Pembahasan kita akan lebih difokuskan kepada 
miqat makani, yaitu miqat terkait dengan batas- 
batas teritori seorang mulai berihram. 

Sesuai dengan namanya juga, yang dimaksud 
dengan migat makani adalah batas tempat 

dimana ibadah haji itu mulai wajib dikerjakan. Dari 
masing-masing miqat itulah para jamaah haji 
memulai ibadah haji mereka. Dan mulai haji itu 
diawali dengan mulai berihram. Jamaah haji yang 
laki-laki harus melepas seluruh pakaian yang 
dikenakan, diganti dengan dua lembar kain untuk 
menutupi aurat mereka. 

Sementara jamaah haji perempuan tidak perlu 
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memakai dua lembar kain. Mereka tertap berpakaian 
busana muslimah seperti biasa, karena mereka tetap 
wajib menutup aurat secara utuh. Dan sebaliknya, 
apabila ada orang yang niatnya mau berhaji, lalu 
melewati miqat makani tanpa berihram, maka hal itu 
merupakan pelanggaran yang mewajibkan adanya 
denda. Tetapi bila melewati miqat makani tanpa niat 
mau melakukan ritual ibadah haji atau umrah, artinya 
tanpa berihram, hukumnya memang tidak ada 
larangan. 

Jadi miqat makani itu merupakan titik batas di atas 
tanah dengan jarak tertentu dari Ka'bah di Mekkah, 
tempat dimulainya ritual ibadah haji. Dan ritual 
ibadah haji itu ditandai dengan mengerjakan ihram. 
Penetapan batas-batas miqat makani tidak 
disebutkan di dalam Al-Quran, melainkan 
disampaikan oleh Rasulullah SAW lewat hadits yang 
shahih. 


iii *Ji\ 5t : &\ 'sfj j,\ J. 

~ > "'t ' ' 

O . / 

b ojjJ JJ&'y oij aIIp 
cji-U-b c a-a- 

4 & ^4^44 J 4 Pi ‘4 

C LjJI jlS"" LOyP -Jlj 

^Jj&I <3^ 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu 
berkata, "Sesungg uh nya Rasulullah SAW telah 
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menetapkan batas (miqat makani) buat penduduk 
Madinah adalah Dzulhulaifah, buat penduduk 
Syam adalah Juhfah, buat penduduk Najd adalah 
Qarnul-manazii buatpenduduk Yaman adalah 
Yalamlam. Semua berlaku buat penduduk tempat 
itu dan orang-orang yang melewatinya yang 
berniat melaksanakan ibadah haji dan umrah, dan 
barangsiapa yang berada lebih dekat dari tempat- 
tempat itu, maka miqatnya adalah dari tempat 
tinggalnya sampai-sampai penduduk Mekkah 
(migatnya) dari Mekkah (HR. Bukhari dan Muslim) 


&\ jji-j U : U|Ip &\ ^ jIp 

^ ^ c ti]l ^ 

fa CSl ^ fa 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAWbersabda, "Penduduk Madinah 
mulai berhaji dari Madinah adalah Dzulhulaifah, 
Buat penduduk Syam adalah Juhfah, buat 
penduduk Najd adalah Qarn". Dan Abdullah bin 
Umar berkata/'Telah sampai kabar kepadaku 
bahwa Rasulullah SAW bersabda/'Buat penduduk 
Yaman mulai berhaji dari Yalamlam. "(HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dari hadits-hadits shahih di atas, kita bisa 
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menyimpulkan bahwa setidaknya Rasulullah SAW 
menyebutkan ada lima tempat di sekitar tanah 
haram yang dijadikan sebagai miqat makani, yaitu 
Dzulhilaifah, Juhfah, Qarnul-Manazil, Yalamlam dan 
Dzatu 'lrqin. 

1. Dzul Hulaifah 

Miqat ini adalah miqat yang digunakan oleh 
Rasulullah SAW setiap kali beliau mengerjakan 
umrah atau haji. Sebab beliau SAW terhitung sebagai 
penduduk Madinah, meski pun berasal dari Mekkah. 
Di dalam hadits Jabir disebutkan tentang hal ini : 




"Lalu kami berangkat bersama-sama dengan 
beliau. Ketika sampai di Dzulhulaifah, Asma' binti 
Humais melahirkan puteranya, Muhammad bin 
Abu Bakar."(HR. Muslim) 

Ustadz Ahmad Sarwat, Lc.,MA dalam buku Seri 
Fiqih Kehidupan jilid 6 menuliskan bahwa meski pun 
dahulu Nabi SAW menamakan tempat itu dengan 
nama Dzul Hulaifah, namun di masa sekarang ini 
tempat ini lebih dikenal sebagai Abar 'Ali atau Bi'ru 
'Ali yang artinya sumur Ali. Lidah orang Indonesia 
menyebut dengan birali. 1 

Tempat ini menjadi miqat bagi penduduk Madinah 
dan juga para jamaah haji dari negara manapun yang 


1 Ahmad Sarwat, Lc.,MA, Seri Fiqih Kehidupan [6] : Haji & 
Umrah, jilid 6 hlm. 107 


muka | daftar isi 




Halaman 13 dari 30 


datang melalui rutetersebut. Jaraknya kurang lebih 
450-an km dari kota Mekkah. 
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Al Massamah 


Al Kamil 

>isai 


.4713; 


Haddat 
ash Sham 
aLiJI 


. 4700 , 


Al Jumum 


Jeddah 


( 4620 ) 


B'ahrah 


Jamaah haji yang berasal dari Indonesia khususnya 
gelombang pertama akan mengambil miqat di 
tempat ini. Hal itu karena sebelum mendatangi 
Mekkah, mereka berziarah terlebih dahulu ke Masjid 
Nabawi di Madinah Lalu pada hari yang telah 
dijadwalkan, barulah merekabergerak dari Madinah 
menuju Mekkah. Dan mereka mulai niat haji, 
berihram dan bertalbiyah pada titik ini. 
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2. Al-Juhfah 

Tempatini adalah miqat bagi penduduk Arab Saudi 
bagian Utara dan negara-negara Afrika Utara dan 
Barat, serta penduduk negeri Syam seperti Lebanon, 
Yordania, Syiria, dan Palestina atau yang melewati 
rute mereka. 

Sekarang di dekat Al-Juhfah ada sebuah kota yang 
dinamakan Rabigh, sebuah kota yang kalau diukur 
jaraknya sekitar 190-an km sebelum kota Mekkah. 
Posisi kota Rabigh ini berada sebelum garis miqat Al- 
Juhfah, sehingga bila jamaah haji mulai berihram dari 
Rabigh, tentu hukumnya sah. 2 

3. Oarnul Manazil 

Al Khayf At Tarfa' 



Di dalam salah satu hadits disebutkan dengan 
nama qarn saja dan dalam hadits yang lain disebut 
lengkap qarnulmanazil. Tapi kalau kita cari di peta 
modern seperti Google Maps, sulit menemukan 
sebuah titik bernama Qarnul Manazil. Ternyata 
sekarang tempat ini bernama As-Sail atau 


2 Ahmad Sarwat, Lc.,MA, Seri Fiqih Kehidupan [6] : Haji & 
Umrah, jilid 6 hlm. 108 
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lengkapnya As-Sayl Al-Kabir. Posisinya di sebelah 
Timur kota Mekkah dan di Utara Thaif, berjarak 
sekitar 80-an Km dari Mekkah. 

Tempat ini menjadi miqat bagi penduduk Najd dan 
negara-negara teluk, Irak (bagi yang melewatinya), 
dan Iran dan juga penduduk Arab Saudi bagian Timur 
di sekitar pegunungan Sarat. Para jamaah haji yang 
datang ke Mekkah lewat jalur ini harus sudah mulai 
berihram sejak dari titik ini. 

4. Yalamlam 

Nama Yalamlam adalah nama yang digunakan di 
masa lalu. Sekarang sering disebut dengan As- 
Sa'diyyah. 

|3 AJ-JumumN 

\ Juo^oJI \ i ✓ \ 

Jeddah Mekkah 



X _ Yalamlam 
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Tempat ini disebut oleh Rasulullah SAW dalam 
hadits shahih sebagai miqot penduduk negara Yaman 
dan bangsa-bangsa lain yang melaluinya. Di masa lalu 
saat masih menumpang kapal laut, Yalamlam 
menjadi miqat buat jamaah haji dari Indonesia, 
Malaysia, dan sekitarnya. Jaraknya sekitar 130 km 
dari Kota Mekkah. 

Di antara semua titik yang disebut oleh Rasulullah 
SAW, Yalamlam adalah titik yang paling luas, 
berwujud seperti lembah besar yang membentang 
sejauh 150 km dari arah timur ke barat, pada posisi 
selatan kota Jeddah. 3 

5. Dzatu ‘lrqin 

Sekarang sering disebut dengan Adh-Dharibah. 
Tempat ini menjadi miqat penduduk negeri Irak dan 
wilayahnya seperti Kufah dan Bashrah, juga buat 
penduduk negara-negara yang melewatinya. 
Jaraknya sekitar 94 km dari kota Mekkah. 

D. Miqat Penumpang Pesawat? 

Sepanjang 14 abad penetapan miqat makani 
nyaris tidak pernah menimbulkan polemik yang 
berarti. Sebab tempat-tempat itu tidak pernah 
berubah atau bergeser dari posisinya. Para jamaah 
haji dari berbagai penjuru dunia pasti akan melewati 
tempat-tempat yang telah disebutkan Rasulullah 
SAW itu. 

Kalau pun ada perubahan, hanya perubahan nama 
tempat saja, tetapi tempat miqat itu tetap pada 


3 Ahmad Sarwat, Lc.,MA, Seri Fiqih Kehidupan [6] : Haji & 
Umrah, jilid 6 hlm. 110 
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posisinya sejak zaman nabi. Tetapi ketika manusia 
sudah menemukan pesawat terbang, dan para 
jemaah haji mulai menumpang 'besi terbang' ini, 
mulai muncul sedikit masalah. 

Sebab pesawat-pesawat terbang ini terbang di 
atas langit, sementara tidak ada satu pun dalil dari 
Rasulullah SAW yang menjelaskan miqatmakani buat 
jamaah yang datang lewat 'langit'. Misalnya, bila 
suatu ketika ada orang bisa tinggal di bulan, tentunya 
datang ke bumi tidak melewati miqat-miqat yang 
telah ditetapkan, karena mereka muncul dari atas 
langit. 

Lantas dimanakah miqat makani buat jamaah haji 
yang muncul dari atas langit? Dan pesawat terbang 
pada ketinggian di atas 27.000 kaki dari permukaan 
laut, nyaris tidak melewati batas-batas miqat itu. 
Maka dalam hal ini setidaknya ada dua pendapat 
yang berkembang : 

1. Ikut Miqat di Darat 

Para ulama kontemporer memberikan jalan 
keluar, yaitu miqat para jamaah yang menumpang 
pesawat itu adalah garis-garis imajiner yang 
menghubungkan titik-titik yang ada pada masing- 
masing miqat. Dan sangat mudah untuk menemukan 
garis imaginer itu dengan pesawat modern, karena 
pasti dilengkapi dengan alat emacam Global 
Positioning System (GPS) dan sejenisnya. 

GPS akan memberitahukan dengan pasti posisi 
pesawat terhadap titik-titik koordinat tertentu di 
muka bumi, bahkan juga bisa memastikan kecepatan 
pesawat, ketinggian ( altitude ), perkiraan waktu yang 
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akan ditempuh untuk mencapai tujuan dan 
sebagainya. Maka mudah saja bagi jamaah haji yang 
ingin memulai berihram, karena kapten akan 
memberitahukan bahwa dalam hitungan beberapa 
menit lagi pesawat akan berada di atas posisi titik 
miqat. Bahkan para penumpang bisa melihat sendiri 
posisi pesawat yang mereka tumpangi di layar LCD di 
kursi masing-masing. 

Dan tanpa harus mendarat di titik-titik yang telah 
disebutkan oleh Rasulullah SAW itu, para jemaah 
mulai berganti pakaian ihram, berniat dan 
melantunkan talbiyah, dari ketinggian sekian ribu 
kaki di atas permukaan laut. Bahwa miqat makani 
buat mereka yang naik pesawat terbang harus 
mengikuti miqat yang ada di darat, sehingga mulai 
berihram harus dilakukan di atas pesawat, adalah 
pendapat beberapa ulama, di antaranya : 

a. Majelis Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama 

PBNU melalui majelis ini, lembaga yang banyak 
mengurusi fatwa kontemporer di kalangan 
nahdhiyyin ini, dalam salah satu keputusannya 
menegaskan bahwa Bandara Jeddah tidak memenuhi 
ketentuan sebagai miqat makani buat jamaah haji 
Indonesia. Majelis ini tegas menyebutkan bahwa 
jamaah haji Indonesia harus melakukan niat tawaf 
pada waktu pesawat terbang memasuki daerah 
Qarnul-Manazil. Berikut petikannya : 

Soal: 

Orang Indonesia yang melaksanakan ibadah haji 
melalui Jeddah yang akan langsung menuju 
Makkah , apabila mereka memulai ihramnya dari 
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Jeddah, apakah terkena wajib membayar dam bagi 
mereka? 

Jawab: 

Mengingatkan bahwa lapangan terbang Jeddah di 
manajamaah haji Indonesia mendarat, ternyata tidak 
memenuhi etentuan sebagai miqat, maka apabila 
para jamaah haji Indonesia (yang berangkat pada hari 
terakhir) akan langsung menuju Makkah, hendaknya 
mereka melakukan niat pada waktu pesawat terbang 
memasuki daerah Qarnul-Manazil atau daerah 
Yalamlam atau miqat-miqat yang lain (yaitu setelah 
mereka menerima penjelasan dari petugas pesawat 
udara yang bersangkutan). 

Untuk memudahkan pelaksanaannya, dianjurkan 
agar para jamaah memakai pakaian ihramnya sejak 
dari lapangan terbang Indonesia tanpa niat terlebih 
dahulu. Kemudian niat ihram baru dilakukan pada 
waktu pesawat terbang memasuki daerah Qarnul- 
manazil atau Yalamlam. Tetapi kalau para jamaah 
ingin sekaligus niat ihram di Indonesia, itupun 
diperbolehkan. 

b. Fatwa Syeikh Abdul Aziz Bin Baz 

Mufti Kerajaan Saudi Arabia di masa lalu, Syeikh 
Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya tentang keabsahan 
Bandara King Abdul Aziz sebagai pengganti dari 
miqat dengan tegas menolak dan mengatakan tidak 
sah apabila jamaah haji mulai berihram dari Bandara 
itu. Berikut kutipan fatwa beliau : 

Hal yang mewajibkan kami menjelaskan masalah 
ini adalah adanya buku kecil yang datang dari 


muka | daftar isi 



Halaman 21 dari 30 


sebagian rekan pada akhir-akhir ini yang berjudul 
'Adillatul Itsbat anna Jaddah Migatyaitu Dalil- 
dalil yang membuktikan Jeddah adalah Migat. Di 
dalam buku kecil ini penulisnya berupaya 
mengadakan migat tambahan di luar migat-migat 
yang sudah ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 

Dia beranggapan 
bahwa Jeddah itu 
adalah migat bagi 
orang-orang yang 
datang dengan 

pesawat udara di 
bandara atau datang 
ke Jeddah lewat laut 
atau lewat darat. 
Maka menurut penulis 
buku ini, mereka boleh 
menunda ihramnya 
sampai tiba di Jeddah, kemudian berihram dari 
sana. Karena, menurut anggapan dia, Jeddah itu 
sejajar dengan dua migat, yaitu Sa'd iya h dan 
Juhfah. Ini adalah kesalahan besar yang dapat 
diketahui oleh setiap orang yang mempunyai 
pengetahuan tentang realita sebenarnya. Sebab, 
Jeddah itu berada di dalam wilayah migat, dan 
orang yang datang ke Jeddah pasti telah melalui 
salah satu migat yang telah ditetapkan oleh 
Muhammad SAW atau berada dalam posisi sejajar 
dengannya baik di darat, laut maupun di udara. 
Maka tidak boleh melewati migat itu tanpa ihram 
jika berniat menunaikan ibadah haji atau ibadah 
umrah. 
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Di bagian akhir dari fatwa itu, beliau memberi 
kesimpulan : 

Sesungguhnya fatwa khusus yang dikeluarkan 
tentang bolehnya menjadikan Jeddah sebagai 
migat bagi para penumpang pesawat udara dan 
kapal laut adalah fatwa batil tidak benar karena 
tidak bersumber dari nash al-Qur'an ataupun 
hadits Rasulullah SAW ataupun ijma' para ulama 
salaf dan tidak pernah dikatakan oleh seorang 
ulama kaum muslimin yang dapat dijadikan 
sandaran. 

c. Fatwa Lajnah Daimah Saudi Arabia 

Dalam sebuah putusan fatwanya, Lajnah Daimah 
Kerajaan Saudi Arabia mengatakan : 

Tidak syak bahwa Jeddah tidak termasuk migat. 
Siapa yang mengakhirkan ihramnya sampai ke 
Jeddah , maka dia telah melewati migat menurut 
syar'i. Karena itu dia terkena dam , yaitu satu 
kambing atau sepersepuluh unta atau 
sepersepuluh sapi yang disembelih di tanah haram 
dan dibagikan kepada orang miskin tanah haram. 

d. Fatwa Majma’ Al-Fiqhi Al-lslami 

Selain Lajnah Daimah, juga ada fatwa dari Majma' 
Fiqih Al-lslami yang kami kutipkan bagian 
terpentingnya saja : 

Jika hal ini diketahui j maka bagi orang-orang yang 
haji dan umrah lewat jalan udara dan laut serta 
yang lainnya tidak boleh mengakhirkan ihram 
sampai mereka tiba di Jeddah. Sebab Jeddah tidak 
termasuk migat yang dijelaskan Rasulullah 
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Shollollohu 'oloihi wa sollom. Demikian pula 
orangorang yang tidak membawa pakaian ihram, 
maka mereka juga tidak boleh mengakhirkan 
ihram sampai ke Jeddah. 

2. Berdasarkan Dimana Pesawat Mendarat 

Sementara di sisi lain, memang tidak sedikit 
kalangan ulama yang menjadikan Bandara King Abdul 
Aziz di Jeddah sebagai tempat migat. Mereka 
berpendapat bahwa orang yang datang lewat 'langit' 
tidak mulai berihram di atas migat-migat tadi, tetapi 
mulai mengambil miqat dari tempat dimana pesawat 
itu menyentuh daratan, yang dalam hal ini adalah 
Bandara King Abdul Aziz yang terletak di kota Jeddah. 



Bandara Jeddah saat ini boleh dibilang satu- 
satunya bandara untuk jamaah haji, kecuali pesawat- 
pesawat milik maskapai Saudi Arabia yang bisa 
langsung mendarat di Bandara Amir Muhammad bin 
Abdul Aziz di kota Madinah. Yang jadi masalah adalah 
karena posisi Bandara King Abdul Aziz ini sudah 
berada di sebelah Barat tanah haram. Sedangkan 
jamaah haji Indonesia, tentunya tidak datang dari 
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arah Barat melainkan dari Tenggara. Jadi kalau 
mendarat di Jeddah, sudah pasti akan melewati garis 
miqat. Dan seharusnya cara ini terlarang, karena 
setiap orang yang melewati garis miqat wajib 
berihram, kalau tujuannya sematamata menuju ke 
Ka'bah untuk haji atau ihram. 

Di zaman dulu ketika kita masih menggunakan 
kapal laut, jamaah haji Indonesia bisa dengan mudah 
berihram dari miqat yang ditentukan. Namun agak 
lain ceritanya bila berihram di atas pesawat terbang. 
Sebab yang namanya berihram itu adalah membuka 
pakaian biasa berganti dengan dua lembar handuk 
sebagai pakaian resmi berihram. 



Memang akan sedikit merepotkan, bila dilakukan di 
dalam pesawat terbang. Yang jadi masalah, bukan 
pilot tidak tahu tempat batas miqat, tetapi 
bagaimana memastikan bahwa sekian ratus 
penumpang di dalam pesawat yang sedang terbang 
tinggi di langit, bisa berganti pakaian bersama pada 
satu titik tertentu. 
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Sementara untuk berpakaian ihram sejak dari 
Indonesia, sebenarnya bisa saja dilakukan, namun 
jaraknya masih terlalu jauh. Kalau kita tarikgaris lurus 
Jakarta Makkah di peta google earth, sekitar 9.000- 
an km jaraknya. Perjalanan ditempuh sekitar 8 
sampai 10 jam penerbangan non-stop. 

a. Kementerian Agama RI 

Departemen Agama Republik Indonesia yang kini 
berubah nama menjadi Kementerian Agama 
Republik Indonesia sebagai biro perjalanan haji 
terbesar di dunia, nampaknya lebih cenderung 
berpendapat bahwa Jeddah bisa menjadi alternatif 
miqat makani. Hal itu bisa dibuktikan dengan 
seragamnya semua petunjuk yang diarahkan 
berupaya mencari pendapat-pendapat yang 
membolehkan jamaah haji b ermiqat dari bandara 
Jeddah. Pendapat pihak Kementerian Agama RI ini 
untuk menjadikan Bandara King Abdul Aziz sebagai 
tempat miqat berpegang pada beberapa pendapat 
berikut ini : 

Pendapat Ibnu Hajar pengarang Kitab Tuhfah 
memfatwakan bahwa jamaah haji yang datang dari 
arah Yaman boleh memulai ihram setelah tiba di 
Jeddah karena jarak Jeddah- Makkah sama dengan 
jarak Yalamlam-Makkah. An-Naswyili Mufti Makkah 
dan lain-lain sepakat dengan Ibnu Hajar ini. 

Menurut mazhab Maliki dan Hanafi, jamaah haji 
yang melakukan dua miqat memenuhi ihramnya dari 
miqat kedua tanpa membayar dam. 

Menurut Ibnu Hazm, jamaah haji yang tidak 
melalui salah satu miqat boleh ihram dari mana dia 
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suka, baik di darat maupun di laut. 

b. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Tercatat tiga kali Majelis Ulama Indonesia 
(MUI)mengeluarkan fatwa tentang bolehnya 
berihram dari bandara Jeddah, yaitu tahun 1980, 
1981 dan 2006. Berikut petikannya fatwa 
terakhirnya: 

Membaca : 

1. Surat dari Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji 
Departemen Agama RI No.D/Hj.00/2246/1996, 
tanggal 26 April 1996 tentang usul perbaikan 
Fatwa MUI tentang ketentuan Miqat Makani bagi 
Jama'ah Haji Indonesia. 

2. Surat dari KH. Syukron Makmun tentang 
pendapat tertulis kepada Sidang Komisi yang 
berkenaan dengan masalah Miqat Makani 
tersebut. 

3. Pendapat Al-Marhum Syekh Yasin Al-Fadani. 

Memperhatikan: 

Pendapat, saran dan uraian yang disampaikan oleh 
para peserta sidang dalam pembahasan masalah 
tersebut. 

Berpendapat: 

Karena Jama'ah Haji Indonesia yang akan langsung 
ke Makkah tidak melalui salah satu dari Miqat Makani 
yang telah ditentukan Rasulullah, Komisi 
berpendapat bahwa masalah Miqat bagi mereka 
termasuk masalah ijtihadiyah. 

Mengukuhkan Keputusan Fatwa Komisi Fatwa 
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tanggal 12 Jumadil Ula 1400 H/29 Maret 1980 
tentang Miqat Makani bagi Jama'ah Haji Indonesia, 
yaitu Bandara Jenddah (King Abdul Aziz) bagi yang 
langsung ke Makkah dan Bir Ali bagi yang lebih 
dahulu ke Madinah. 

Dengan Fatwa tersebut di atas tidak berarti 
menambah miqat baru selain dari yang telah 
ditentukan Rasulullah SAW. Sebenarnya berihram 
dari Jeddah (Bandara King Abdul Aziz) dengan alasan- 
alasan, antara lain, sebagai berikut: 

a. Jarak antara Bandara King Abdul Aziz Jeddah 
dengan Makkah telah melampaui 2 (dua) 
marhalah. Kebolehan berihram dari jarak 
seperti itu termasuk hal yang telah disepakati 
oleh para ulama. 

b. Penggunaan mawaqit mansusah (dengan teori 
muhazah) menunjukkan bahwa pelaksanaan 
penggunaan miqat adalah masalah ijtihadi 

Ditetapkan: 

Jakarta, 16 Zulhijah 1416 H/04 Mei 1996 M 
DEWAN PIMPINAN MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Ketua 

KH. HASAN BASRI 
Sekretaris 

DRS. H.A. NAZRI ADLANI 

c. Pendapat Syeikh Mustafa Az-Zarqa’ 

Salah satu ulama besar dan berpengaruh yang juga 
berpendapat bahwa Bandara King Abdul Aziz di 
Jeddah boleh dijadikan tempat miqat makani adalah 
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Syeikh Mustafa Az-Zarqa\ Dengan bahasa yang tegas 
beliau mengatakan bahwa orang yang datang 
dengan pesawat terbang tidak wajib melakukan 
ihram, kecuali setelah pesawat mendarat di daerah 
yang akan mereka tempuh dengan jalur darat. 

Karena Bandara Internasional Jeddah terletak di 
dalam miqat makani maka dari situlah mereka harus 
memulai ihram karena mereka disamakan dengan 
penduduk Jeddah. Seandainya bandara itu nanti 
dipindah ke Makkah, maka tempat ihram mereka 
adalah dari Makkah sama dengan penduduk Makkah. 
Begitu seterusnya sesuai dengan miqat-miqat 
makani yang sudah ditentukan lewat jalur darat pada 
masa Nabi SAW. Menurutnya ketentuan miqat 
makani ihram yang sudah ada nashnya tidak berlaku 
bagi orang yang naik pesawat. 

Beliau termasuk ulama modern yang agaknya 
menolak pendapat ulama yang mengatakan bahwa 
teks hadits mengenai miqat makani berlaku baik 
lewat darat, laut, maupun udara. Dalam hal ini ia 
berbeda pendapat dengan semua ulama anggota 
RAAyang bersidang di Yordania tahun 1407 H. 


muka | daftar isi 



Halaman 29 dari 30 



I* 

f ^ ~ j 

] T’: 







W/.. "E ll 1 ■ 



• 1 (m fP 



Saat ini penulis menjabat sebagai salah satu 
asatidz Rumah Fiqih Indonesia 

(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain menulis, penulis juga menghadiri mengisi 
kajian dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Saat ini Penulis bisa dihubungi di nomor 
0856-8900-157 atau email luqaljawi@gmail.com. 
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Kata Pengantar 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wo bo'du, 

Buku kecil ini tidak lain hanyalah pengembangan 
dari artikel yang pernah penulis muat dalam salah 
satu rubrik di rumahfiqih.com. Meski judul buku ini 
tidak jauh berbeda dengan artikel dimaksud, begitu 
juga dengan subtansi yang kurang lebih sama, namun 
bukan berarti sama sekali tidak ada hal baru dalam 
pengembangan ini. 

Diskusi dengan beragam narasumber, 
pertanyaan kritis dari para jamaah di berbagai forum, 
dan tentu saja bacaan tambahan referensi terkait 
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tema yang meskipun tidak terlalu signifikan, namun 
sedikit-banyak cukup untuk memperkaya gagasan 
buku kecil ini. 

Antara Fiqih dan Syariah. Demikianlah buku kecil 
ini diberi judul. Untuk mereka yang sama sekali 
belum pernah mengenal fiqih dan syariah, semoga 
buku ini memiliki fungsi pengenalan. Dan bagi 
mereka yang sudah sedikit mengenal, maka buku ini 
cukup untuk membuka pandangan yang lebih luas 
dan lebih dari sekedaryang pernah diketahui. 

Tapi yang lebih penting dari itu adalah bahwa 
buku ini ingin sekali menunjukkan kepada para 
pembaca yang budiman tentang betapa 
mendesaknya kita untuk membedakan dan 
kemudian memetakan antara fiqih dan syariah. 
Begitu juga betapa urgennya mengetahui bahwa cara 
menyikapi dua terminologi, dua objek dan dua 
wilayah tersebut sama sekali tidak boleh disamakan. 

Dan konsekuensi dari penyamaan sikap terhadap 
dua hal tersebut adalah fenomena yang tak jarang 
kita benar-benar menyaksikan langsung dengan 
mata kita, atau kita simak dan baca di berbagai 
media. Yaitu keyakinan sebagian orang tentang pasti- 
benarnya sebuah fatwa, pandangan fiqih atau 
madzhab yang dikeluarkan oleh seorang ulama. 

Keyakinan bahwa fatwa tersebut tidak lain adalah 
Al Qur'an dan Sunnah itu sendiri. Keyakinan bahwa 
fatwa tersebut adalah Islam, yang pengingkaran dan 
ketidaktaatan terhadap itu semua (walaupun 
mengikuti fatwa dan pandangan fiqih yang lain), 
diyakini sebagai bentuk kemaksiatan hingga 
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kekufuran. 

Keyakinan yang keliru diatas sebenarnya masih 
jauh lebih masuk akal bila dibandingkan dengan 
keyakinan pasti-benarnya sebuah fatwa politik yang 
dikeluarkan oleh mereka yang disebut-sebut sebagai 
kyai, rekomendasi ulama, ijtima ulama, dan lain 
sebagainya tentang pilihan kepala daerah hingga 
presiden. 

Betapa banyak yang menganggap bahwa 
ketidaktaatan terhadap fatwa tersebut merupakan 
pengingkaran terhadap ulama dan kemaksiatan 
dalam Islam. Bahkan ketaatan terhadap fatwa 
tersebut dianggap sebagai parameter baiknya Islam 
seseorang. 

Kalau di antara pembaca ada yang pernah 
membenci atau antipati atau minimal sangat heran 
terhadap mereka yang dikenal sebagai profil yang 
saleh tapi justru tidak 'mentaati' fatwa tersebut, 
maka barangkali dia yang antipati itu belum 
mengetahui apa itu fatwa, siapa itu ulama, apa 
perbedaan fatwa dengan fiqih, apakah itu semua 
termasuk syariah dan meyakininya sama wajibnya 
dengan meyakini shalat lima waktu. 

Dan tentu saja pemetaan tentang semua 
terminologi itu mutlak harus diketahui. Karena 
pentingnya itulah mengapa para ulama salaf kita 
memetakan antara qath'i dan dzonni, antara ushul 
dan furu', begitu juga antara fiqih dan syariah. 

Antara Fiqih dan Syariah yang ada di hadapan 
pembaca ini masih jauh dari sempurna. Penulis 
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berharap di antara pembaca ada yang berkenan 
memberikan masukan tambahan bahkan juga 
koreksi untuk menambal kekurangan-kekurangan 
yang ada. 

Semoga meskipun kecil, buku ini bermanfaat. 
Selamat membaca 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

Jakarta, 14 September 2018 
Sutomo Abu Nashr 
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A. Latar Belakang 

Meyakini bahwa dien Islam adalah yang paling 
benar dan yang lain salah merupakan satu kewajiban 
yang disepakati semua umat Islam. Karena tidak ada 
wilayah ijtihad akal disini. Syariah Islam tentu tidak 
pernah dan tidak akan salah. 

Hal ini sangat berbeda dengan meyakini bahwa 
pemahaman kita terhadap syariah itulah yang paling 
benar. Karena pemahaman manusia dengan akalnya 
sebagai piranti pemahaman itu, tidaklah pernah 
mendapatkan fasilitas ismah (terjaga dari kesalahan) 
sebagaimana yang diperoleh para Nabi dan Rasul. 
Pemahaman itulah yang dikenal dengan istilah fiqih 1 . 

Ketidakmengertian akan perbedaan antara 
syariah sebagai sesuatu yang diturunkan Allah 
dengan fiqih sebagai produk akal para fuqaha dalam 
memahami syariah ini, terkadang menjadi penyulut 
api konflik yang terjadi di tengah-tengah kaum 
muslimin. Dan api itu semakin panas menyala tatkala 
konflik dibumbui dengan fanatisme pemahaman 
yang berlebihan. 

Pemetaan atas perbedaan ini menjadi penting 
untuk membendung sikap fanatisme pemahaman 
tadi yang saat ini menghinggapi cukup banyak mata 
pemula yang baru mengenal syariah dalam 

terminologi fiqih yang dimaksud disini adalah figih yang sudah 
matang menjadi sebuah disiplin ilmu dan bukan figih sebagai 
sebuah istilah yang telah muncul sejak awal dalam Al Qur'an dan 
Sunnah maupun perkataan para shahabat dalam atsar-atsar 
mereka. 
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pandangannya yang pertama. Pandangan pertama 
memang terkadang menipu. Hanya bermodalkan 
pandangan pertama, tentu saja sangat tidak cukup 
dan memadai untuk dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam mengambil kebijakan, kesimpulan dan 
penilaian. Karenanya, akan lebih bijak kiranya kalau 
kita melanjutkan dengan pandangan-pandangan 
berikutnya melalui kacamata para ulama. 

Contoh yang bisa disebutkan tentang realita 
diatas adalah adanya klaim kebenaran mutlak bahwa 
qunut subuh adalah bid'ah sampai melarang 
bermakmum kepada imam yang melaksanakan 
qunut. Atau sebaliknya, mengatakan bahwa tidak sah 
shalat kalau bermakmum kepada imam yang tidak 
qunut. 

Contoh lain adalah adanya klaim bahwa yang 
benar dan sesuai syariat adalah shalat tarawih 
delapan rakaat atau sebaliknya dengan mengatakan 
bahwa yang benar adalah dua puluh dengan 
menafikan pandangan fiqih yang lain. 

Padahal klaim kebenaran mutlak dalam kasus- 
kasus ijtihadiyah seperti ini, sama artinya dengan 
mendudukkan pandangannya itu secara sejajar 
dengan wahyu. Atau mungkin juga dianggap bahwa 
pandangannya adalah wahyu itu sendiri. Dan tentu 
saja tidak ada satu pun wahyu yang secara tegas 
membenarkan pandangannya. Sebab kalau saja ada, 
tak mungkin terjadi adanya perbedaan pendapat di 
antara para ulama. 

Ketika sudah merasa bahwa pandangannya lah 
yang benar secara mutlak, maka pandangan 
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selainnya sama sekali tidak memiliki ruang untuk 
diterima atau dipertimbangkan. Justru sebaliknya 
harus dilarang dan diperangi. Padahal cara 
berkeyakinan seperti ini hanya bisa dilakukan dalam 
kasus-kasus yang tidak mengenal adanya madzhab- 
madzhab atau pandangan ijtihadiyah. Seperti 
wajibnya shalat lima waktu, wajibnya puasa 
ramadhan, sunnahmya puasa senin dan kamis, 
wajibnya haji bagi yang mampu dan lain sebagainya. 

Dalam kasus-kasus ini kita bisa berkeyakinan 
bahwa kalau ada yang berbeda, maka pandangan 
yang berbeda itulah yang pasti salahnya. Dan inilah 
yang dikelompokkan oleh para ulama sebagai 'pasti 
syariah', sedangkan sisanya yang jumlahnya jauh 
lebih banyak adalah fiqih yang mengenal beragam 
pandangan atau madzhab. 

Untuk mengetahui secara lebih runtut tentang 
fiqih dan syariah, definisinya, perbedaan antara 
keduanya, bagaimana sikap yang tepat terhadap 
keduanya sehingga bisa memetakan secara teliti, 
penulis berupaya untuk mengenalkan keduanya 
dengan mengawali tulisan ini pada sejarah singkat 
fiqih di masa-masa awal. 

B. Fiqih di Masa Awal 

Sebagai sebuah disiplin ilmu, memang fiqih sama 
sekali tidak dikenal di masa Nabi. Tapi sebagai sebuah 
realita sejarah, fiqih sudah lahir dan kemudian 
berkembang beriringan dengan turunnya wahyu dari 
Allah subhanahu wa ta'ala. 

Dalam kondisi semacam ini tentu saja belum 
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muncul adanya kebutuhan akan pemetaan akademis 
antara fiqih dan syariah. Karena selain disiplin ilmu 
fiqih itu belum juga dilahirkan, semua jenis ijtihad 
yang terjadi di zaman nabi ini juga langsung 
mendapatkan persetujuan ataupun koreksi dari 
wahyu. Dan persetujuan ataupun koreksi itulah yang 
bisa dipastikan bahwa itu adalah syariah. 

Adapun kata fiqih dan atau juga gelar faqih yang 
muncul di masa-masa awal Islam, sama sekali tidak 
bisa dimaknai secara spesifik sebagai disiplin ilmu 
tertentu. Misalnya yang terdapat dalam Al Qur'an 
surat Al Isra ayat 44 atau akhir ayat 65 dari surat Al 
An'am. Atau dalam hadits, "Siapa yang dikehendaki 
untuknya suatu kebaikan, akan Allah anugerahkan 
fiqihterhadap agama ini", atau dalam hadits "Betapa 
banyak para pembawa (penghafal dan periwayat) 
fiqih, namun bukan seorang faqih" 

Begitu juga yang terdapat dalam atsar-atsar para 
shahabat. Ucapan Abu Darda' dan selain beliau 
misalnya, "majlis figih sesaat lebih aku cintai 
daripada ibadah enam puluh tahun" atau ucapan 
Ibnu Mas'ud bahwa zaman beliau adalah zaman yang 
surplus fugaha (ahli fiqih) tapi minus khuthaba 
(penceramah) dan nanti akan muncul suatu zaman 
yang sebaliknya yaitu krisis fugaha meski khuthaba di 
mana-mana. 

Meski demikian bukan berarti di masa nabi 
ataupun shahabat ini sama sekali belum ada fiqih 
sebagai disiplin ilmu yang kita kenal. Pemahaman 
shahabat yang terbelah menjadi dua madzhab 
terhadap hadits nabi tentang shalat ashar di Bani 
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Quraidhah adalah fiqih dengan ikhtilafnya sekaligus. 

Dan persetujuan atau koreksi nabi atas ikhtilaf 
fiqih tersebut dan juga kasus-kasus yang lain adalah 
syariah. Karena beliau tidak lain hanyalah penyampai 
wahyu. Akan tetapi pemahaman dua kelompok 
shahabat tadi di masa awal tersebut belumlah 
dikenal sebagai disiplin ilmu f i q i h. 

Pasca wafatnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
perbedaan juga kembali muncul dan kuantitasnya 
malah bertambah. Namun persetujuan atau koreksi 
nabi sebagai penentu mana yang benar-benar 
syariah sudah tidak mungkin lagi mereka dapatkan. 

Mereka berdebat siapa yang berhak menjadi 
pengganti Nabi, Abu Bakar dan Umar berdebat 
tentang pembukuan Al Qur'an, Zaid ibn Tsabit 
berdebat dengan Ibnu 'Abbas tentang warisan 
saudara kandung dengan masih hidupnya kakek 
almarhum, bahkan ibunda Aisyah yang perempuan 
juga berbeda dengan para shahabat senior yang lain. 

Badrudin az Zarkasyi as Syafi'i memiliki satu buku 
tersendiri berjudul Al Ijabah yang mengoleksi koreksi 
ibunda Aisyah terhadap fiqih para shahabat besar itu. 

Mereka berdebat dan terus berdiskusi dan 
meyakini pendapatnya masing-masing, namun tetap 
dengan kesadaran bahwa pendapat mereka masing- 
masing itu tidak lebih dari pendapat pribadi (ijtihadi) 
yang tidak bisa diklaim mewakili Al Qur'an dan 
Sunnah seutuhnya. 

Meski Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
sebagai sang penentu kebenaran tak lagi hadir, para 
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shahabat bukan berarti sama sekali kehilangan 
penentu tersebut. Allah subhanahu wa ta'ala 
hadirkan penentu dalam bentuknya yang lain. Nabi 
dahulu sempat bersabda bahwa ummat ini tidak 
akan sepakat dalam kesesatan. 

Maka ketika terjadi perdebatan dan diskusi antar 
shahabat dan berujung pada sebuah kesepakatan 
yangtak ada lagi satu pun shahabatyang menentang, 
kesepakatan (konsensus) bersama itulah sebagai 
penentu kebenaran. Dan haram hukumnya bagi 
setiap muslim di kemudian hari untuk menentang 
konsensus para shahabat tersebut. 

Karenanya haram hukumnya kita menentang 
kekhalifahan pertama Abu Bakar. Karena itu adalah 
hasil konsensus. Meski sempat diawali dengan 
adanya perdebatan. Haram juga hukumnya kita 
menentang pembukuan Al Qur'an, meski dulu 
sempat tidak disepakati awalnya oleh Abu Bakar dan 
Zaid ibn Tsabit. 

Dan berbagai kasus-kasus yang lain di antara 
shahabat, bahkan di masa-masa berikutnya maka 
tidaklah dapat dipastikan mana yang benar dan mana 
yang salah kecuali jika ditemukan konsensus para 
ulama terkait kasus tersebut. 

Selama tidakterbukti atau ketemu konsensusnya, 
maka masing-masing pendapat -asal berdasarkan 
landasan, metode dan dilakukan oleh ahlinya- 
memiliki kedudukan yang sama untuk diamalkan 
maupun tidak diamalkan. Karena itu tidak lebih dari 
sebuah pandangan madzhab fiqih yang tidak bisa 
diklaim secara sepihak sebagai syariah. 
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Hanya saja sayangnya, konsensus setelah masa 
shahabat atau minimal pasca tabi'in, menjadi sangat 
sulit pembuktiannya. Karenanya buku-buku yang 
mengoleksi konsensus para ulama tidak lebih dari 
konsensus yang sangat klasik. 

Kalaupun ada yang agak 'baru', biasanya menurut 
buku koleksi konsesusyang lain akan diberi semacam 
status atau koreksi bahwa klaim konsensusnya perlu 
ditinjau ulang. 

Berdasarkan realita diatas bisa kita simpulkan 
bahwa ada dua wilayah yang perlu dipetakan dan 
benar-benar sudah dipetakan sejak masa shahabat 
itu sendiri, yaitu wilayah yang diyakini sebagai syariat 
Allah subhanahu wa ta'ala dan wilayah yang justru 
jauh lebih luas namun baru sampai level dzan 
(dugaan) dan belum sampai level yaqin. 

Hanya saja pemetaan di masa-masa awal Islam ini 
belumlah dikenal dengan terminologi fiqih dan 
syariah yang didefinisikan secara akademis. 

Bahkan sampai pada masa Imam Abu Hanifah 
yang dikenal sebagai perintis madzhab fiqih pertama 
dalam urutan empat madzhab pun, ternyata definisi 
fiqih yang kita kenal, agaknya juga belum muncul. 
Salah satu indikasinya adalah salah satu karya beliau 
yang sangat populer dan diberi judul Fiqih Akbar. 

Meskipun diberi judul fiq i h, akan tetapi kitab 
tersebut bukanlah kitab f i q i h. Karya Imam Abu 
Hanifah ini adalah kitab yang membahas seputar 
aqidah. 

Apalagi beliau dikenal telah mendefinisikan fiqih 
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sebagai pengetahuan akan hak dan kewajiban diri. 
Dan tentu saja hak dan kewajiban seorang muslim 
dalam Islam ini bukan saja dalam hal amaliah saja, 
tetapi juga meliputi hak dan kewajiban i'tiqadi dan 
khuluqi. 

Karenanya para ulama hanafiah atau yang 
berafiliasi dengan madzhab imam Abu Hanifah, 
menambahkan di kemudian hari satu kata untuk 
definisi tersebut. Tambahan itu diberikan dalam 
rangka menyamakan makna yang terkandung dalam 
definisi fiqih yang berkembang di tengah-tengah 
jumhur selain hanafiah. 

C. Makna Syariah 

Secara bahasa, syariah bermakna sumber air, 
jalan yang lurus, hukum dan lain sebagainya 2 . Kata ini 
dalam Al Qur'an juga sudah muncul baik dalam 
bentuk / i' i I madh i (kata kerja lampau), atau bentuk 
yang lainnya. Bahkan dalam bentuk isim maful yang 
kita pakai juga bisa kita jumpai 3 . 

Sedangkan pengertian mudahnya dalam 
terminologi ulama, bisa difahami sebagai agama 
Islam beserta semua ajaran-ajarannya yang Allah 
turunkan kepada kita melalui Nabi-Nya. Ajaran- 
ajaran tersebut tertuang dalam Al Qur'an maupun As 

2 . Ibnul Mandzur mengatakan bahwa kata syara'a bisa bermakna 
minum air dengan mulut, atau masuknya binatang ke dalam air, 
dan mengutip dari Laits bahwa dari kata inilah aturan yang Allah 
tentukan dan tetapkan disebut sebagal syariah. 

3 . Misalnya dalam surat Al Jatslyah ayat 18, "Kemudian Kami 
jadikan kamu berada di atas suatu syariat dari perkara itu, maka 
ikutilah (syariat) itu..." 
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Sunnah. Ajaran-ajaran tersebut meliputi i'tiqadiyah 
(tauhid), khuluqiyyah (akhlak) dan amaliyah (aktivitas 
lahir). Itulah syariah 4 . 

Tentu saja antara makna bahasa (etimologi) dan 
makna terminologi dari kata syariah memiliki 
korelasi. Barangkali korelasi yang paling nampak 
adalah bahwa keduanya merupakan sumber 
kehidupan. Jika air merupakan sumber kehidupan 
jasmani, maka syariah adalah sumber kehidupan 
rohani. 

D. Apa itu Fiqih ? 

Adapun fiqih secara bahasa, kata ini bermakna 
faham. Sedangkan dalam istilah syar'i, maka secara 
mudah bisa diartikan sebagai pemahaman terhadap 
syariah diatas 5 . 

Namun yang perlu digarisbawahi di sini adalah 
bahwa "pemahaman" yang dimaksud bukanlah 
pemahaman semua orang. Karena pemahaman di 
sini adalah sebuah hasil dari proses panjang nan 
melelahkan dengan mengerahkan segala 
kemampuan dan keterampilan. Proses itulah yang 
dikenal dengan ijtihad. 

Dan tidak berhenti sampai di sini saja. Proses 

4 . Al Imam As Suddi -seperti dikutip oleh At Thabarl- ketika 
menafsirkan ayat 13 dari surat As Syura mengatakan bahwa 
Syariah adalah agama sepenuhnya. Karenanya Imam Al Qurthubi 
juga mendefinisikan Syariah sebagal 'segala aturan agama yang 
Allah tetapkan untuk para hamba-Nya'. 

5 . Ada dua definisi flgih secara epistimologi yang populer dan 
berkembang dl tengah-tengah para fugaha dan ushullyun. Dua 
definisi tersebut adalah definisi hanaflyah dan jumhur. 
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ijtihad tersebut hanya boleh dilakukan oleh mereka 
yang memiliki multi ketrampilan dalam mengolah 
sumber-sumber f i q i h. Merekalah para mujtahid; 
manusia-manusia mulia yang memang memiliki 
semua perangkat ijtihad dan pirantinya. 

Perlu diketahui juga, bahwa objek pembahasan 
fiqih yang sedang kita bahas ini, adalah fiqih dalam 
maknanya yang telah mengalami penyempitan 
hanya terbatas pada amaliyah saja. Inilah fiqih yang 
kita kenal sekarang 6 . Sedangkan kajian seputar 
i 'tiqadiyah, telah terpisah dan memiliki ruangnya 
sendiri dalam sebuah ilmu yang dikenal dengan 
aqidah. Adapun tema tentang khuluqiyyah, bisa kita 
jumpai dalam ilmu Tasawwuf. 

E. Perbedaan Syariah dan Fiqih 

Dengan melihat pengertian syariah dan juga fiqih 
yang sederhana diatas, bisa kita simpulkan bahwa 
syariah itu berbeda dengan fiqih. Sisi-sisi perbedaan 
tersebut bisa kita himpun dalam beberapa poin 
berikut: 

1. Syariah Tak Akan Pernah Salah 

Syariah tak akan pernah salah, karena ia 
merupakan paket yang langsung diturunkan oleh 
Allah SWT. Itulah Al Qur'an dan juga As Sunnah yang 


6 . Sebelum munculnya definisi fiqih seperti yang dikenal sekarang, 
di masa awal Islam kosa kata fiqih memang sudah ada. Baik Al 
Qur'an maupun hadits, kedua sumber hukum Islam ini telah 
meyebutkannya. Hanya saja, apa yang terdapat dalam kedua 
sumber tersebut, masih bermakna sangat umum. Figih di masa 
awal adalah ilmu agama itu sendiri. 
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secara ilmiah benar-benar terbukti bersumber dari 
Nabi SAW. Keduanya adalah wahyu. Sedangkan fiqih 
mengandung kemungkinan benar dan salah. Karena 
ia adalah pemahaman manusia terhadap syariah itu. 
Fiqih adalah pemahaman akal manusia terhadap Al 
Qur'an dan As Sunnah itu. 

2. Syariah Lebih Umum dan Luas 

Syariah lebih umum dan luas cakupannya dari 
pada fiqih. Kalau syariah meliputi aqidah, akhlak dan 
amaliyah. Sedangkan fiqih hanya mencakup sisi 
amaliyah saja. 

3. Syariah Mengikat Semua Manusia 

Syariah bersifat mengikat untuk semua manusia. 
Maka siapapun yang telah melengkapi syarat-syarat 
taklif, wajib mengikuti aturan syariah. Baik aturan 
aqidah, akhlaq maupun ibadah. Sedangkan fiqih yang 
merupakan pemahaman para mujtahid itu, maka 
tidaklah mengikat. 

Hasil kesimpulan fiqih seorang mujtahid tidaklah 
mengikat mujtahid lain untuk mematuhinya. Bahkan 
kesimpulan fiqih juga tidaklah mengikat seorangpun 
muqallid. Jika si muqallid ini mendapati kesimpulan 
mujtahid lain yang ingin diikutinya, ia boleh 
melakukannya 

4. Syariah Bersifat Tetap dan Tak Berubah 

Syariah bersifat tetap dan tak berubah. 
Sedangkan fiqih bisa berubah sesuai dengan 
perubahan zaman, tempat, kondisi, dan lain-lain. 
Perlu dicatat disini, bahwa perubahan fiqih -karena 
adanya salah satu atau beberapa faktor tadi- hanya 
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boleh terjadi atas rekomendasi seorang mufti atau 
mujtahid. 

F. Contoh Aplikasi 

Untuk memudahkan memahami perbedaan di 
atas, ada beberapa contoh kasus yang bisa kita 
temukan dalam kitab-kitab f iq i h para fuqaha. 
Sebagian kecil dari contoh-contoh itu antara lain ; 

1. Dalam Shalat 

Shalat lima waktu dihukumi wajib adalah syariah. 
Jumlah rakaat masing-masing shalat lima waktu 
tersebut juga syariah. Makanya kita tak mengenal 
madzhab-madzhab dalam hukum shalat lima waktu. 
Semuanya sepakat bahwa hukumnya adalah fardhu. 

Tidak boleh sama sekali menyebutkan bahwa 
shalat lima waktu itu wajib dalam pandangan 
syafi'iyyah misalnya. Karena ini syariah, maka 
karakternya; tidak pernah salah, mengikat semua 
mukallaf, dan tidak akan pernah berubah. Begitu juga 
dengan jumlah rakaat masing-masing shalatnya. 

Akan tetapi ketika kita menelusuri lebih detail 
gerakan, bacaan shalat dan cara melakukannya, kita 
akan menemukan setiap gerakan dan bacaan yang 
berbeda sesuai dengan perbedaan madzhab yang 
ada. 

Dimulai dari hukum niat shalat itu sendiri apakah 
syarat atau rukun. Membaca basmalah sebelum al 
Fatihah dan pembacaannya secara pelan atau keras. 
Turun ke sujud apakah lutut atau tangan terlebih 
dahulu. Qunut dalam shalat subuh, apakah sunnah 
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atau bukan ? Dan lain sebagainya yang jumlahnya 
jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan yang 
sudah disepakati. Itu semuanya adala f i q i h. Dan 
sesuai dengan karakternya, masing-masing 
mengandung kemungkinan salah, kita boleh memilih 
yang menentramkan hati kita tanpa paksaan dari 
siapapun, dan bisa jadi pilihan itu suatu saat berubah 
karena satu dan lain hal. 

2. Dalam Ibadah Yang Lain 

Sebenarnya dari masing-masing bab dalam fiqih 
bisa saja kita ambil contoh untuk memudahkan 
penerimaan kita akan pemetaan fiqih dan syariah ini. 
Akan tetapi karena keterbatasan ruang, beberapa 
contoh yang sudah ada dalam pembahasan fiqih 
shalat, -dan sedikit tambahan berikut ini- kiranya 
sudah bisa dikatakan cukup. 

Shalat dalam kondisi sudah berwudhu adalah 
syariah. Tidak boleh ada yang menyebut bahwa 
syarat thaharah (suci) adalah syarat sah shalat dalam 
madzhab malikiyah misalnya. Tapi tentang 
bagaimana cara bersucinya maka itu tergantung 
ijtihad masing-masing madzhab. 

Dan hasil kesimpulan ijtihad itulah yang 
kemudian disebut sebagai fiqih. Karenanya, 
kewajiban berthaharahnya sama sekali tidak boleh 
ditentang. Akan tetapi tentang tata caranya, masing- 
masing boleh meyakini madzhab fiq i h nya dan 
sekaligus memberi kritik kepada madzhab yang lain. 
Tentu saja yang terakhir ini hanya berlaku bagi yang 
ahli atau para mujtahid. 
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G. Fiqih Belum Tentu Sesuai Syariah 

Dari beberapa perbedaan antara fiqih dan syariah 
diatas, dan juga beberapa contoh aplikasinya, ada 
satu hal yang tentu kita sepakati bersama, yaitu 
bahwa hasil pemahaman masing-masing mujtahid 
dalam masing-masing madzhabnya itu ternyata ada 
kemungkinan benar dan ada kemungkinan salah. 

Pada saat hasil kesimpulan seorang mujtahid 
sesuai dengan apa yang Allah SWT kehendaki, maka 
ia benar dan mendapatkan dua pahala, la tepat 
sesuai dengan syariah Allah SWT. Dan itulah syariah. 

Namun, pada saat hasil ijtihad tidak sesuai 
dengan kehendak Allah SWT, maka ia tidaklah 
berdosa. Justru ia akan tetap mendapatkan reward, 
meski hanya satu pahala. Pertanyaannya kemudian, 
apakah hasil kesimpulan fiqih yang salah itu adalah 
syariah? 

Dr. Umar Sulaiman Al Asyqar mengatakan bahwa 
ia tetaplah fiqih namun bukan syariah. Disebut fiqih 
karena itu merupakan hasil ijtihad, dan tidak bisa 
disebut syariah karena ijtihad tersebut meleset dari 
titik kebenaran yang Allah kehendaki. 

Secara global, sebenarnya hasil kesimpulan- 
kesimpulan fiqih para mujtahid -terlepas dari benar 
dan salahnya- tetaplah bagian dari syariah. Karena 
ijtihad itu sendiri merupakan bagian dari syariah. 
Dalam kisah yang sudah cukup populer, nabi 
Muhammad SAW yang merupakan penyampai 
syariah itu, pernah menyetujui apa yang akan 
dilakukan oleh Muadz ibn Jabal saat diutus oleh 
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beliau ke Yaman. 

Yang dilakukan Muadz ibn Jabal adalah 
menggunakan akalnya dikala tak menjumpai pijakan 
dalil dari Al Qur'an maupun As Sunnah. 

Tentu saja persetujuan Nabi merupakan syariah. 
Itulah yang dikenal dalam ilmu ushul fiqih maupun 
ushul hadits sebagai at-Taqrir. Terlepas dari ijtihad 
Muadz nantinya benar atau salah, tepat atau meleset 
dari titik kebenaran, aktivitas Muadz sudah 
mendapatkan legalitas syar'i. "Al Hamdulillah, segala 
puji bagi Allah yang telah memberi petunjuk kepada 
utusannya Utusan Allah SWT" 

Begitulah legalitas wahyu keluar dengan cukup 
jelas dari lisan sang Nabi SAW. Dan lagi, Allah SWT 
malah memberikan pahala kepada mujtahid, meski 
dia salah. Tentu saja pemberian pahala tidak akan 
diberikan kecuali pada hal-hal yang sesuai syariah. 

Namun, ketika kita melihat tiap kesalahan dalam 
hasil kesimpulan ijtihad-ijtihad fiqih itu secara parsial 
partikular, satu per satu, ijtihad per ijtihad, maka 
hasil itu bukanlah syariah. Meski proses perjalanan 
menuju kepada kesimpulan itu sudah mendapatkan 
legalitas syar'i, namun kita tentu sudah paham 
bahwa syariah tak akan pernah memiliki sifat salah 
ataupun keliru. 

Sedangkan kalau kita menyebutnya sebagai fiq i h, 
maka kesalahan tersebut akan dinilai sebagai hal 
yang sangat wajar dan mungkin saja terjadi pada 
sebuah hasil kesimpulan kerja akal manusia. 
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H. Klaim Paling Sesuai Syariah 

Dengan demikian cukup jelaslah bagi kita 
perbedaan antara syariah dan fiqih. Pemahaman atas 
perbedaan ini menjadi penting untuk membendung 
sikap merasa-paling-benar-sendiri yang saat ini 
menghinggapi cukup banyak mata pemula yang baru 
mengenal syariah dalam pandangannya yang 
pertama. Pandangan pertama memang terkadang 
menipu. Hanya bermodalkan pandangan pertama 
saja, tentu sangat belum cukup dan memadai untuk 
dijadikan pertimbangan dalam mengambil kebijakan, 
kesimpulan atau penilaian. Karenanya, cukup bijak 
kiranya kalau kita melanjutkan dengan pandangan- 
pandangan berikutnya melalui kacamata para ulama. 

Sikap merasa fiqihnya paling benar sendiri dan 
klaim figihnya paling sesuai syariah inilah penyakit 
tak berkesudahan yang menimpa sebagian pengikut 
masing-masing madrasah fiqih. Padahal kebenaran 
dan juga kesalahan sebuah hasil ijtihad, adalah 
perkara rahasia yang hanya Allah SWT saja yang 
Maha Mengetahui akan hakikatnya. 

Kerahasiaan itulah yang disadari betul oleh para 
mujtahid. Namun yang cukup mengherankan adalah 
banyak sekali yang malah tidak mau menyadarinya, 
padahal mereka sama sekali bukanlah mujtahid. 

I. Ijma' Penentu Antara Syariah dan Fiqih 

Hanya ada satu media yang Allah karuniakan 
kepada kita untuk mengetahui kebenaran hasil 
ijtihad itu di dunia ini. Namun hal itu hanya terdapat 
pada hasil ijtihad kasus-kasus fiqih yang jumlahnya 
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cukup terbatas. Media ini dikenal dengan nama Ijma. 

Setiap permasalahan fiqih yang sudah masuk 
dalam wilayah ijma, maka kita bisa meyakini 
kebenarannya. Kita bisa meyakininya bahwa itulah 
syariah. Karena, ijma adalah cermin yang 
memberitahu para mujtahid akan kebenaran ijtihad 
fiqihnya. Ijma adalah panggung dimana kebenaran 
dan ketepatan ijtihad para mujtahid itu dipentaskan. 
Sehingga para ulama setelah masa terjadinya ijma 
itu, bisa dengan jelas menyaksikan. 

Setiap mujtahid mutlak diwajibkan untuk 
mengetahui semua f iq i h yang ada dalam wilayah ijma 
itu. Hal ini dimaksudkan agar ia tidak perlu repot- 
repot lagi melelahkan diri dalam sebuah aktivitas 
yang hasilnya sudah final. Jika hasilnya benar dan 
sesuai ijma maka aktivitasnya tak menambah nilai 
apa-apa. Apalah lagi jika ia salah, penyelisihannya 
terhadap ijma ini akan dianggap sebagai sebuah 
dosa. 

Setelah mengetahui wilayah ijma, maka semua 
permasalahan f iq i h yang berada di luar wilayah 
tersebut adalah wilayah rahasia yang tidak pernah 
diketahui pasti benar dan pasti salahnya atau tepat 
dan melesetnya. 

J. Fuqaha Hanya Berupaya Menepati 
Syariah 

Apa yang para ahli fiqih atau mujtahid lakukan 
kemudian hanyalah berusaha mengambil 
kesimpulan hukum f iq i h sesuai dengan konsekuensi 
setiap dalil dan hujjah yang mereka ketahui. 
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Mereka melakukan aktivitas ijtihad itu dengan 
tetap menyadari bahwa kesimpulan fiq i h nya nanti 
bisa saja tepat dan itulah syariah, namun bisa juga 
salah dan itulah ijtihad fiqih. 

Maka, sekali lagi hasil kesimpulan fiqih memang 
belum tentu syariah. Namun kita sama sekali tak 
dilarang untuk menjadikan fiqih sebagai panduan 
beribadah. Kita sangat boleh dan sah-sah saja 
beribadah kepada Allah SWT dengan berpanduan 
hasil atau produk akal manusia itu. 

Namun, ia bukan sekedar hasil produk akal. Fiqih 
adalah produk akal yang merupakan pemahaman 
para mujathid yang aktivitasnya merupakan perintah 
syariah. Sehingga hasilnya yaitu fiqih, secara global 
merupakan bagian dari syariah. 

Dengan kesadaran akan makna fiqih seperti 
itulah, para ulama salaf terdahulu sangattidak berani 
untuk mengatakan bahwa ra'yu (pendapatnya) 
adalah agama atau syariah. 

Imam Syafi'i dengan segala kerendahan hatinya 
mengatakan, "Ra'yi.." (pendapat akalku) dan bukan 
"inilah bentuk ibadah Nabi". 

Umar ibn Al Khattab -ketika seseorang hendak 
menulis pendapatnya dengan redaksi, "inilah hukum 
Allah yang diilhamkan kepada Amir Al Mu'minin"- 
beliau menolak dengan mengatakan, "tulislah ; ini 
pendapat Umar , jika benar maka itu dari Allah , jika 
salah maka dari Umar ". 

Abu Bakr Ash-shiddiq radhiyallahuanhu juga 
memiliki cerita yang hampir sama. Beliau pernah 
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berpendapat dalam kasus Kalalah. Beliau 
mengatakan, "Dalam kasus ini, Aku menggunakan 
pendapatku. Jika benar dari Allah SWT] jika salah 
maka dari kesalahanku dan juga syaitan. Allah SWT 
dan Rasul-Nya terlepas dari kesalahan tersebut" 

Para ulama terdahulu tidak ada yang menulis 
buku atau kitab-kitab mereka dengan judul-judul 
yang terkesan mengklaim bahwa bukunya adalah 
sunnah atau syariah yang sahih. Mereka selalu 
menulis dengan judul yang menunjukkan pengakuan 
akan segala kekurangan dan keterbatasan. Fathul 
Qarib, Fathul Mu'in, Fathul Wahhab, Fathul Qadir 
dan dengan model judul-judul yang lain. 

Hal itu karena mereka sadar bahwa ini semua 
hanyalah petunjuk yang dianugerahkan Allah SWT - 
yang Maha Al Qarib, Al Mu'in , Al Wahhab, Al Qadir- 
dalam menuliskan kitabnya. 

K. Tarjih Bukan Penentu Final Syariah 

Meski banyak juga diantara mereka yang 
melakukan tarjih terhadap perbedaan-perbedaan 
pendapat tersebut, namun mereka selalu sadar 
bahwa tarjih tersebut "hanyalah" kesimpulan fiqih 
dan belum tentu syariah. sehingga mereka dengan 
penuh tawadhu 1 akan mengakhiri setiap bab, pasal, 
atau kitabnya dengan kata pamungkas; Wallahu 
A'la m. 

Seorang mujtahid tarjih (murajjih) tidaklah 
pernah merasa berposisi sebagai wasit yang 
kemudian memutuskan siapa saja pemain yang akan 
keluar sebagai pemenang final dalam sebuah 
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perhelatan besar, ikhtilaf fuqaha itu. Kerja para 
mujtahid tarjih tidak lebih dari "sekedar" berijtihad 
dalam memilah ragam perbedaan itu agar tersaring 
satu pendapat terkuat untuk sementara waktu. 

Sebab, mereka menyadari bahwa di kemudian 
hari atau di tempat lain bisa saja muncul murajjih lain 
yang membatalkan hasil tarjihnya, dan justru 
memilih pendapat yang dalam pandangannya 
marjuh. 

Dan demikianlah karakteristik pemikiran fiqih 
sebagai sebuah produk ijtihad. Hasil ijtihad fiqih bisa 
dipilih atau tidak dipilih, rajih ataupun marjuh, 
tergantung pada siapa mujtahidnya dan faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhinya. 

Barangkali itulah jawabannya mengapa kita tidak 
pernah mendapati nama-nama kitab fiqih ulama 
terdahulu dengan nama dan juga isi yang 
mengesankan seolah ijtihad mereka itulah yang 
paling sahih dan paling sesuai dengan sunnah 
Rasulullah SAW. 

Barangkali hal ini berangkat dari kesadaran 
bahwa mereka tidak pernah bertemu Rasulullah 
SAW, dan dengan adanya jarak yang membentang 
antara mereka dengan Rasulullah, hasil ijtihad 
mereka bisa saja tepat dengan apa yang dicontohkan 
Rasul, namun bisa juga meleset dari titik sunnah 
Rasul yang sebenarnya. 

Bahkan para sahabat mulia yang hidup bersama 
Rasulullah SAW dan menyaksikan turunnya 
wahyupun kenyataannya banyak terjadi perbedaan 
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diantara mereka dalam membaca, memahami dan 
mengamalkan syariah yang mereka saksikan 
turunnya itu. 
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Penutup 

Kita telah menyaksikan bahwa memang ada 
sebagian buku yang ditulis oleh sebagian penulis 
kontemporer yang dari judulnya sangat 
mengesankan seperti sebuah klaim bahwa itulah 
syariah. Dengan tetap berbaik sangka bahwa mereka 
itu bersih dari motif klaim paling sunnah atau paling 
sahih, tulisan ini lahir bukanlah untuk mengkritisi 
judul-judul kitab itu dan isinya. 

Biarlah itu menjadi sebuah fenomena zamannya 
yang akan menjelma menjadi saksi kelak atas 
kontribusi mereka dalam menjelaskan syariah. Itu 
adalah cermin kecintaan mereka terhadap umat agar 
ibadah mereka benar-benar sesuai -dalam 
pemahaman mereka- dengan syariah. 

Tulisan ini hadir tidak lain hanya ingin 
menghilangkan efek yang timbul dari judul-judul 
buku semacam itu. Sebuah efek yang diakui atau 
tidak, merupakan penyakit yang jelas terlihat nyata, 
lumayan terasa, cukup menggemaskan, namun juga 
menantang untuk segera dicarikan obatnya. 

Dengan munculnya buku-buku berjudul seperti 
itu, banyak sekali para pembaca awam kemudian 
dengan berani dan tak beradab menyalah-nyalahkan 
fiqih-fiqih para fuqaha salaf yang terdapat dalam 
fiqih At Taharah , fiqih As Shalat, fiqih Az Zakat , dan 
lain-lain. Padahal mereka juga sama-sama membaca. 
Membaca pemahaman para ulama. Membaca fiqih, 
dan belum tentu syariah. 

Pada saat ada orang lain berargumen dengan 
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fiqihnya Imam Nawawi misalnya, mereka benturkan 
fiqih sang Imam itu dengan pertanyaan, "Mau ittiba' 
Nawawi atau Nabi ?". Pertanyaan serupa sering kali 
muncul dalam banyak kesempatan. Fenomena 
semacam inilah yang menginspirasi lahirnya tulisan 
sahabat saya Ustadz Ahmad Zarkasih, Lc; "Mau Ikut 
Nabi atau Ikut'Ulama ?" 

Sungguh, yang demikian itu adalah bentuk 
kesombongan. Pemilik pertanyaan benar-benar tidak 
mawas diri. Ungkapan semacam itu seolah-olah 
sedang menunjukkan bahwa pemahamannya lah 
yang paling sesuai syariah sehingga lebih layak untuk 
ditarjih dan diikuti. Meski biasanya pemahaman itu 
sangat mungkin lahir dari pandangan pertama saja. 

Sedangkan pemahaman para ulama yang lahir 
dari proses cukup panjang dan amat rumit, dibuang 
jauh dibelakang punggungnya. Jika saja ungkapan itu 
dan yang senada dengannya telah mengakar kuat 
dalam banyak pelajar pemula, maka klaim paling 
sesuai syariah bisa-bisa akan menerjang otoritas 
keilmuan para fuqaha, dan itu tentu saja sangat 
bertentangan dengan tradisi keilmuan dalam Islam. 

Padahal, -sebagaimana terdapat dalam petunjuk 
nabawi- para ulama itulah ahli waris paling sah atas 
peninggalan para Nabi. Jika mereka sudah berani 
untuk ikut mengambil bagian dari warisan tersebut, 
padahal tidak memiliki satu persen pun hak di 
dalamnya, maka bukankah itu sama saja dengan 
sebuah pencurian yang pelakunya akan diteriaki 
massa sebagai; Maling ? 

Bahkan Rabiah pernah mengomentari dengan 
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cukup geram 'maling' jenis ini dengan kalimat yang 
diriwayatkan Imam Ibnu 'Abdil Barr yang 
bersambung ke Imam Malik dalam Jami' Bayan al 
'llmi. Rabiah mengatakan, " Sebagian orang yang 
berfatwa di sini jauh lebih layak untuk dijebloskan ke 
dalam penjara daripada para maling" 7 . 

Jika saja kesadaran akan makna fiqih dan syariah 
itu mereka miliki, tentu penyakit semacam itu sedikit 
terobati. 

Dan sebagai bagian dari kesadaran itu, tulisan ini 
juga tidaklah diakui sebagai bagian dari fiqih, apalagi 
syariah. Karena penulis bukanlah mujtahid yang hasil 
kesimpulan ijtihadnya terangkum dalam sebuah 
f i q i h. 

Tulisan ini tidak lebih dari sekedar upaya 
pemetaan posisi yang jelas antara f iq i h dan syariah, 
serta mengambil sikap bijak dan proporsioanal 
terhadap keduanya. Jika tulisan ini benar, maka itu 
semata-mata dari Allah SWT, dan jika salah maka itu 
murni merupakan kekeliruan penulis. 

□ 


7 Ini adalah kisah yang disampaikan oleh Imam Malik tentang 
gurunya; Rabiah ibn Abi 'Abdirrahman. Imam Malik tidak melihat 
kejadiannya langsung. Beliau mendengar kisah itu dari orang lain 
yang menyaksikannya. Suatu saat Rabiah menangis. Pada saat 
ditanya mengapa menangis, beliau menjawab bahwa semakin 
banyak orang yang tidak layak tetapi berani berfatwa. Dan 
kemudian mengatakan ungkapan diatas itu. Ibnu Shalah yang 
menuliskan juga ungkapan ini dalam Adab al Fatwa mengomentari, 
"Bagaimana kalau Rabiah menyaksikan zaman kita?" 
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Bab 1: Pendahuluan 


A. Latar Belakang 

Dari shahabat Muaz bin Jabal , sesungguhnya 
Rasulullah saw. ketika mengutus Mu'adz ke Yaman 
bersabda : "Bagaimana engkau akan menghukum 
apabila datang kepadamu satu perkara ?". la 
(Mu'adz) menjawab : "Saya akan menghukum 
dengan Kita builah". Sabda beliau : "Bagaimana bila 
tidak terdapat di Kitabullah ?". la menjawab : "Saya 
akan menghukum dengan Sun nah Rasulullah". Beliau 
bersabda : "Bagaimana jika tidak terdapat dalam 
Sunnah Rasulullah ?". la menjawab : "Saya berijtihad 
dengan pikiran saya dan tidak akan mundur , Nabi 

pun bersabda: Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi taufig kepada utusan Rasulullah." 

Dengan berpedoman kepada pesan ini, para 
sahabat dan tabiin kemudian berijtihad disaat 
mereka tidak menemukan dalil dari Al-Quran atau 
As-Sunnah yang secara tegas mengatur suatu 
persoalan. Ijtihad para sahabat dan tabiin inilah 
kemudian melahirkan f i q i h. 

Perbedaan kuantitas hadits oleh kalangan tabiin, 
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ditambah pula perbedaan mereka dalam 
menetapkan standar kualitas hadits serta situasi dan 
kondisi daerah yang berbeda menyebabkan 
terjadinya perbedaan dalam hasil ijtihad mereka. 
Selain itu, perbedaan hasil ijtihad juga ditunjang oleh 
kadar penggunaan nalar (rasio), yang pada akhirnya 
menyebabkan timbulnya beberapa mazhab dalam 
fiqih. 

Hukum-hukum di dalam agama Islam pada 
dasarnya terdiri dari dua tingkatan, yaitu syariah dan 
f i q i h. Bedanya adalah dalam syariah tidak perlu 
adanya ijtihad para mujtahid, karena dasarnya 
adalah dalil-dalil muhkam. 

Sedangkan fiq ih kita tahu banyak sekali 
permasalahan yang baru dan belum jelas dan pasti 
tentang kedudukan hukum tersebut. 

Oleh karena itu para mujtahid pun mengerahkan 
tenaga dan pikirannya untuk memperjelas suatu 
hukum tersebut, akan tetapi dalam berijtihad para 
Imam sangat mungkin untuk berbeda dikarenakan 
dasar dan istinbathnya yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
permasalahan dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi Imam Asy-Syafi'i? 

2. Apa sumber hukum Imam Asy-Syafi'i? 

3. Apa metode Imam Asy-Syafi'i dalam berijtihad? 

4. Apa kitab-kitab mu'tamad dalam mazhab Asy- 
Syafi'i? 
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Bab 2: Pembahasan 


A. Biografi Imam Asy-Syafi’i 

Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Sesungguhnya 

Allah telah mentakdirkan pada setiap seratus tahun 
ada seseorang yang akan mengajarkan Sunnah dan 
akan menyingkirkan para pendusta terhadap 
Rasulullah saw.. 

Kami berpendapat pada seratus tahun yang 
pertama Allah mentakdirkan Umar bin Abdul Aziz 
dan pada seratus tahun berikutnya Allah 
mentakdirkan Imam Asy-Syafi'i”. 1 

1. Nasab 

Nama lengkap Imam Asy-Syafi'i adalah Abu 
Abdullah Muhammad bin Idris bin Al-Abbas bin 
Utsman bin As-Sabi bin Ubaid bin Abd Yazid bin 
Hasyim bin Abdul Muththalib bin Abd Manaf bin 
Qushay al-Quraisyi al-Muthallibi. Nasab Imam Asy- 
Syafi'i bertemu dengan nasab Rasulullah saw. pada 
titik Abd Manaf. 

Dengan demikian, bila ditarik dari jalur paman dan 
bibi Imam Asy-Syafi'i dari jalur ayah, ia adalah 
kemanakan jauh Rasulullah saw. Sementara jika 
dirunut nasab bibinya dari jalur ibu, maka ia adalah 


1 Ahmad Al-Baihaqi, Biografi Imam Syafii, (t.t. Shahih, 2016), h. 9 
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kemanakan jauh dari Ali r.a. 1 

Ibunya berasal dari suku Azdi. Nama kunyah-nya 
adalah HabTbab al-Azdiyah. Ada hal yang patut 
dikemukakan tentang pribadi Ibunda Imam Asy- 
Syafi'i. Memang benar, nama lengkap Ibunda Imam 
Asy-Syafi'i tidak diketahui secara pasti. 

Namun yang jelas, ia adalah sosok ibu yang cerdas, 
ibu teladan, dan ibu pendidik yang menyadari hak 
dan kewajibannya secara proporsional, la merantau 
bersama putranya ke Mekkah, tanah air nenek 
moyangnya, bukan untuk menghidangkan makanan 
yang enak dan mengenakan pakaian mewah kepada 
anaknya. 

Bagaimana mungkin hal itu dapat dilakukan, 
sementara ia sendiri adalah wanita miskin yang 
menjaga kehormatan dan enggan meminta-minta. 
Tujuan utama membawa Imam Asy-Syafi'i ke Mekkah 
adalah agar anak dapat menikmati lezatnya berbagai 
hidangan ilmu di kota suci itu dan budi pekerti luhur. 

Akhirnya Allah mengabulkan keinginan dan 
harapan sang ibunda, karena puteranya mampu 
memberikan sumbangsih yang terbaik untuk ummat 
Islam. Sehingga sang ibunda patut mendapatkan 
penghargaan dan pujian. 2 


1 Dr. Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid, Diterjemahkan oleh Utsman 
Syaroni, S.Ag., Lc., dengan judul "Ensiklopedia Imam Syafii", 
(Jakarta: Hikmah, 2008), h. 4 

2 Ahmad Nahrawi , al-lmam Syafii fi Mazhabihi al-Qadim wa al- 
Jadid Diterjemahkan oleh Utsman Syaroni, S.Ag., Lc., dengan judul 
"Ensiklopedia Imam Syafii", (Jakarta: Hikmah, 2008), h. 9. 
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2. Tahun Dan Tempat Kelahiran 

Para sejarawan berkata bahwa Imam Asy-Syafi'i 
lahir pada tahun 150 H. yang merupakan tahun 
wafatnya Imam Abu HanTfah, namun tidak ada yang 
memastikan bulannya. Dan beliau wafat pada malam 
jumat 29 Rajab 204 H bertepatan dengan 19 Januari 
820 M, dalam usia 54 tahun, di Fustat, Mesir. 1 

Beliau dilahirkan di desa Ghazzah, masuk kota 
Asqolan pada tahun 150 H. Saat beliau dilahirkan ke 
dunia oleh ibunya yang tercinta, bapaknya tidak 
sempat membuainya, karena ajal Allah telah 
mendahuluinya dalam usia yang masih muda. Lalu 
setelah berumur dua tahun, paman dan ibunya 
pindah ke kota kelahiran Nabi Muhammad saw., 
Makkah Al Mukaramah. 

3. Pertumbuhan & Mencari Ilmu 

Imam Asy-Syafi'i tumbuh di Negeri Ghazzah 
sebagai seorang yatim setelah ayahnya meninggal. 
Oleh karena itu, berkumpullah pada dirinya 
kefaqiran, keyatiman dan keterasingan dari keluarga. 

Namun, kondisi ini tidak menjadikannya lemah 
dalam menghadapi kehidupan setelah Allah swt. 
memberinya taufik untuk menempuh jalan yang 
benar. 


1 Dr. Muhammad bin A.W. al-Aqil, Manhaj Aqidah Imam Asy-Syafii 
Rahimahullah Taala fi Itsbaat al-Aqidah, Diterjemahkan oleh H. 
Nabhani Idris, Saefuddin Zuhri, dengan judul Manhaj Aqidah 
Imam Asy-Syafii Rahimahullah Taala", (Surabaya: Pustaka Imam 
Asy-syafil, 2006), h. 18 
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Setelah sang ibu membawanya ke tanah Hijaz, 
yakni kota Mekkah, mulailah Imam Asy-Syafi'i 
menghafal Al-Quran sehingga ia berhasil 
merampungkan hafalannya pada usia tujuh tahun, 
hafal kitab al- Muoththo (karya Imam Malik) dalam 
usia 10 tahun. Pada usia 15 tahun (ada yang 
mengatakan 18 tahun), Imam Asy-Syafi'i berfatwa 
setelah mendapat izin dari Syaikhnya yang bernama 
Muslim bin Khalid az-Zanji. 1 

Para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
sebab ketertarikan Imam Asy-Syafi'i mempelajari 
fiqih secara intens. Imam Nawawi menyebutkan 
sebuah riwayat dari Az-Zubairi. la berkata, Syafi'i 
pada mulanya gemar belajar syair, psikologi 
masyarakat Arab dan kesusasteraan Arab. Setelah 
itu, barulah ia menekuni fiqih. 

Hal ini dilatar belakangi oleh satu peristiwa bahwa 
pada suatu hari ia bepergian dengan kenderaan unta 
bersama sekretarisnya Abu Basuthah yang turut 
serta dibelakangnya. Lalu Imam Asy-Syafi'i 
berpantun dengan sebuah bait syair. 

Tiba-tiba juru tulis itu menggetok kepalanya, 
kemudian ia berkata: Orang sepertimu yang mahir 
dalam bidang bahasa, hadis dan ilmu jiwa (psikologi), 
apa sudah merasa cukup dengan ilmumu itu ? Lalu 
bagaimana dengan ilmufiqihmu PTanyajuru tulis itu. 
Teguran itu benar-benar menggoncangkan jiwa 

1 Muhammad bin A.W. al-Aqil, Manhaj Aqidah Imam Asy-Syafii 
Rahimahullah Taala fl Itsbaat al-Aqidah, Diterjemahkan oleh H. 
Nabhani Idris, Saefuddin Zuhri, dengan judul Manhaj Aqidah 
Imam Asy-Syafii Rahimahullah Taala", (Surabaya: Pustaka Imam 
Asy-syafil, 2006), h. 20 
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Imam Asy-Syafi'i. Maka sejak itu, ia mulai datang ke 
majelis Muslim bin Khalid az-Zanji, seorang mufti 
Mekkah saat itu. Selanjutnya Imam Asy-Syafi'i belajar 
secara rutin kepada Imam Malik bin Anas. 1 

Imam Asy-Syafi'i terus mengasah ilmu agamanya 
kepada Imam Malik sampai sang guru wafat pada 
tahun 179 H. Hal yang dilakukannya pun tidak sia-sia, 
karena semua ilmu sang guru telah berhasil diserap 
dan secara umum Imam Asy-Syafi'i merupakan murid 
terbaik Imam Malik. Tidak hanya itu, ia pun gigih 
membela sang guru dari rival-rivalnya. 2 

4. Karya Imam Asy-Syafi’i Fiqih Dan Ushul 
Fiqih 

a. Kitab Al Hujjah 

Kitab Al-Hujjah merupakan kitab yang memuat 
qaul qadimnya Imam Asy-Syafi'i (fatwa beliau ketika 
berada di baghdad). Beliau mengajarkan kitab ini 
kepada beberapa muribnya yang berada diIraq 
seperti: Az-Za'farani dan Al-Karabisi. 

Kronologi penulisan kitab Al-Hujjah ini adalah pada 
suatu hari beberapa ahli hadist berkunjung ke Imam 
Asy-Syafi'i dan meminta kepada beliau menulis 
sebuah kitab untuk membantah kitab Abu Hanifah 
yang notabanenya ahli ra'yi. 

Imam Asy-Syafi'i berkata,"Saya tidak mengetahui 
pendapat mereka sebelum saya membaca langsung 


1 Dr. Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid, h. 28 

2 Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Q.adim wa al-Jadid, h. 34. 
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kitab tersebut". 

Kemudian diberikan kepada beliau kitab yang di 
tulis oleh Muhammad Hasan As-Syaibani. Beliau 
berkata,"Saya mengkaji kitab tersebut selama satu 
tahun sampai saya hafal, kemudian baru saya tulis 
kitab Al-Hujjah". 1 

b. Kitab Al-Umm 

Secara bahasa, Al-Umm berarti ibu. Memang 
Imam Asy-Syafi'i bermaksud menulis Al-Umm ini 
sebagai kitab induk yang menjelaskan secara 
terperinci tentang ilmu fiqih. 

Dalam kitab ini, sebelum melangkah lebih jauh 
mengupas bab-bab khusus masalah-masalah fiqih, 
Imam Asy-Syafi'i kembali meneguhkan metode 
sebagai pemikir Islam, la menganggap Al-Umm 
adalah hasil akhir penelitiannya selama mengembara 
ke berbagai tempat. 

Tidak tanggung-tanggung, kitab sebanyak lima jilid 
ini sampai sekarang telah menjadi sumber otentik 
mazhab Asy-Syafi'i yang utama. Bahkan salah satu 
muridnya, Al-Muzani meringkas kitab tersebut yang 
dikenal sebagai kitab Mukhtashar Al-Muzani. 

Komposisi pasal atau bab-bab dalam kitab Al-Umm 
itu agak mirip dengan kitab-kitab fiqih lainnya, mulai 
dari bab Thaharah (bersuci), persyaratan air dalam 
berwudhu, tata cara berwudhu dan hal-hal yang 
membatalkannya, tata cara mandi junub, 
tayammum, masalah bagi wanita haid dan 


1 Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid h. 712.. 
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seterusnya hingga bab-bab lainnya. 

Sebanyak 128 masalah hukum dibahas dalam Al- 
Umm. la banyak mengupas masalah-masalah hadis 
fiqih yang kemudian diikuti dengan pendapatnya 
sendiri. Selain itu dalam Al-Umm, Imam Asy-Syafi'i 
juga menyajikan berbagai pendapat di dalam 
mazhab-mazhab. 

Sebagai contoh, kitab ini berisi topik-topik seperti 
perbedaan antara Ali dan Ibnu Masud r.a., ketidak 
sesuaian antara Imam Asy-Syafi'i dan Imam Malik 
dan penolakan Muhammad al-Syaibani terhadap 
sejumlah doktrin mazhab Madinah, perselisihan di 
antara Abu Yusuf dan Ibnu Abi Laila. 1 

c. Kitab Ar-Risalah 

Dahulu kitab ini tidak bernama Ar-Risalah. Dr. 
Ahmad Muhammad asy-Syakir penyunting kitab Ar- 
Risalah dalam pengantarnya mengatakan bahwa 
Imam Asy-Syafi'i tidak menamakan kitabnya Ar- 
Risalah melainkan dengan nama Al-Kitab. 

Berkali-kali dalam karyanya, Imam Asy-Syafi'i 
menyebut-nyebut kata al-Kitab, entah itu kata kitabf, 
atau kitabuna. Demikian juga dalam kitab Al-Umm, 
Imam Asy-Syafi'i selalu menisbatkan karya 
pertamanya itu dengan kata Al-Kitab. 2 

Kitab Ar-Risalah adalah karya monumental Imam 
Asy-Syafi'i yang dikenal sebagai kitab pertama dalam 


1 Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid, h. 116 

2 Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Q.adim wa al-Jadid, h 100 
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Ushul Fiqih, didalamnya banyak membahas 
rumusan-rumusan yang berkaitan dengan ilmu hadis. 

Kitab ini merupakan karya Imam Asy-Syafi'i atas 
permintaan Abdurrahman bin Mahdi yang berkaitan 
dengan penjelasan makna-makna Al-Quran, dan 
menghimpun beberapa khabar, ijma dan penjelasan 
tentang nasikh dan mansukh dalam Al-Quran dan 
sunnah. 

Selain itu juga atas dorongan dari Ali bin al-Madani 
agar Imam Asy-Syafi'i memenuhi permintaan 
Abdurrahman bin al-Mahdi. Atas permintaan dan 
dorongan itulah Imam Asy-Syafi'i menulis kitab Ar- 
Risalah ini. 

Menurut pendapat yang unggul dan dipilih oleh 
Ahmad Muhammad Syakir, kitab Ar-Risalah ini ditulis 
oleh Imam Asy-Syafi'i pada saat beliau berada di 
Mekkah, menurut Fakhrurrazi dalam Manaqib Asy- 
Syafii, kitab Ar-Risalah ini ditulis pada saat Imam Asy- 
Syafi'i berada di Baghdad. 

Meskipun belum dapat dipastikan dimanakah 
Imam Asy-Syafi'i menulis kitab ini, keduanya sama- 
sama memuat pengetahuan yang luas. 

Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M.) ahli 
hukum Islam berkebangsaan Mesir, menyatakan 
buku itu (Ar-Risalah) disusun ketika Imam Syafi'i 
berada di Baghdad, sedangkan Abdurrahman bin 
Mahdi ketika itu berada di Mekah. 

Imam Syafi'i menyebut bukunya dengan al-Kitab 
(Kitab atau Buku) atau Kitab! (Kitabku), yang 
kemudian lebih dikenal dengan " Ar-Risalah " yang 
berarti "sepucuk surat." karena buku itu merupakan 
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surat Imam Syafi'i kepada Abdurrahman bin Mahdi. 

Kitab Ar-Risa la h yang pertama ia susun dikenal 
dengan Ar-Risa la h al-QadTmah (Risalah Lama). 
Dinamakan demikian, karena di dalamnya termuat 
buah-buah pikiran Imam Syafi'i sebelum pindah ke 
Mesir. 

Jumhur ulama Ushul Fiqih sepakat menyatakan 
bahwa kitab Ar-Risalah karya Imam Syafi'i ini 
merupakan kitab pertama yang memuat masalah- 
masalah ushul f iq i h secara lengkap dan sistematis. 
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B. Sumber Hukum Imam Asy-Syafi’i 

Sumber hukum merupakan suatu rujukan atau 
dasar yang utama dalam pengambilan hukum Islam. 
Sumber hukum Islam, artinya sesuatu yang menjadi 
pokok dari ajaran Islam. 

Sumber hukum Islam bersifat dinamis, benar dan 
mutlak, serta tidak pernah mengalami kemandegan, 
kefanaan atau kehancuran. Adapun yang menjadi 
sumber hukum Islam, yaitu Al-Quran, Hadis dan 
ijtihad. 1 

Sumber hukum islam di bagi menjadi 2 bagian: 
pertama, sumber hukum yang di sepakati oleh para 
ulama mazhab. Contohnya: Ai Quran, As Sunnah, 
Ijma' dan Qiyas. Kedua, sumber hukum yang 
diperselisihkan oleh para ulama. Contohmya: 
Istihsan, Maslahah Mursalah, Istishab, 'urf, Mazhab 
Sahabat ; syariat sebelum Nabi Muhammad dan Saddu 
Zara'i 2 

1. Al-Quran 


Dalam hukum Islam, Al-Quran merupakan sumber 
hukum yang pertama dan utama, tidak boleh ada 
satu aturan pun yang bertentangan dengan Al- 
Quran, sebagaimana firman Allah surah an-Nisa[ 4] 
ayat 105 sebagai berikut: 



(JUJi jib cJfJ T UdI d/f i\ 


1 Bachrul llmy, Ahmad Dimyati, Pendidikan Agama Islam, Jilid I, 
(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2006), h. 58 

2 Dr. Wahbah Azzuhaili, Al Wajiz fii Usul Flqh, (Bairut: Darul Fikr, 
1995) h. 21 
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Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al- 
Qur'an) kepadamu (Muhammad) membawa 
kebenaran , agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, ••• 
. (Q.S. An-Nlsa'[4]:105) 


Al-Quran sebagai sumber hukum Islam, sehingga 
semua penyelesaian persoalan harus merujuk dan 
berpedoman kepadanya. Berbagai persoalan yang 
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan 
masyarakat harus diselesaikan dengan berpedoman 
kepada Al-Quran. Sebagaimana Firman Allah swt.: 


aWI \yjn\s l^_)lj 

Jl OjSji j pOPjO) Oli 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 
(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (ATQur’an) dan 
Rasul (sunnahnya), 


Imam Asy-Syafi'i, sebagaimana para ulama 
lainnya, menetapkan bahwa Al-Quran merupakan 
sumber hukum Islam yang paling pokok. Oleh karena 
itu, beliau senantiasa mencatumkan nash-nash Al- 
Quran setiap kali mengeluarkan pendapatnya, sesuai 
metode yang digunakannya, yakni deduktif. 

Syaikh Abu Zarrah r.h. berkata: Imam Asy-Syafi'i 
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telah menempuh jalan yang lurus, dia menggunakan 
Al-Quran dan As-Sunnah untuk menetapkan suatu 
hukum. Jika As-Sunnah tidak ditemukan, dia akan 
menggunakan alat bantu dari perkataan Sahabat, 
baik yang menyangkut hal-hal yang disepakati 
maupun yang diperselisihkan. Kalau tidak 
menemukan perkataan sahabat, dia menggunakan 
alat bantu sastra dan bahasa Arab, logika dan piyas. 1 

Dilalah Al-Quran terhadap hukum ada 2 macam; 

1. Qathi'l : Jika lafadhnya hanya mengandung satu 
makna atau tidak multi tafsir. Contoh : 




Cambuklah penzina laki-laki dan penzina 
perempuan masing-masing 100 kali. 


2. zhanni : Jika lafadhnya mengandung makna 
lebih dari satu atau multi tafsir. Contoh : 

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri 
mereka (menunggu) tiga kali Quru' 

2. Hadits 

Hadist sebagai sumber hukum Islam, 
kedudukannya setingkat di bawah Al-Quran, 


1 Syaikh Ahmad Mushtafa al-Farran, Tafsir al-lmam asy-Syafii, Jilid 
II, Diterjemahkan oleh Fedrian Hasmand, Fuad S.N. dkk. Dengan 
judul "Tafsir Imam Syafii: Menyelami Kandungan Al-Quran Surah 
an-Nisa — Surah Ibrahim", (Jakarta Timur: Naga Swadaya, 2007), 
h. 732 
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sebagaimana firman Allah: 




•••. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah ’-.(Q.S. Al-Hashr[59]:7) 


Dalam perkembangan dunia yang serba global ini, 
berbagai ketidakpastian selalu menerpa kehidupan 
umat manusia sehingga banyak orang yang bingung 
dan menemui kesesatan. Rasulullah saw. sudah 
mengantisipasinya dengan menurunkan atau 
mewasiatkan dua pusaka istimewa, Kitabullah (Al- 
Quran) dan Sunnah (Hadis). Barangsiapa berpegang 
teguh kepada kedua pusaka tersebut, dia akan 
selamat di dunia dan di akhirat. Rasulullah saw, 
bersabda: 


Aid JJli ; Jls aap Aid 

'jLaj ■) cpA- fa fa 5 4* Jii 

j Aid 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Sesungguhnya aku tinggalkan padamu 
dua perkara , kamu tidak akan tersesat setelah itu , 

yaitu Kitab Allah dan Sunnahku ■■■.(H.R. Hakim) 1 


Mengenai hadits Nabi, apabila diriwayatkan oleh 


1 Muhammad bin Abdullah Abu Abdillah al-Hakim an-NaisaburT, Al- 
Mustadrak ala ash-Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 
1990 M/1411 H), Cet. ke-1, h. 172 
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orang tsiqah dari orang tsiqah dari Nabi dan tidak ada 
amal yang bertentangan dengan kandungan hadits 
itu, maka hadist itu dapat dipegangi. Kalau ada dua 
hadits semacam ini kelihatan bertentangan, 

maka Imam Asy-Syafi'i berusaha “kompromi" 

menggabungkan keduanya. Sebab bisa jadi yang satu 
merupakan aturan pengecualian ( Mukhashshish ) 
bagi dalil yang satunya yang mengandung aturan 
yang umum. Bila kompromi tidak mungkin, maka 
beliau membandingkan rangkaian sanad keduan 
hadits tersebut. Hadits yang sanadnya lebih kuat 
dimenangkan atas yang lain. Kalau ternyata kedua 

hadits itu mempunyai “kekuatan" yang sama, maka 

beliau berusaha mencari informasi, hadits mana yang 
datang duluan. Selanjutnya ia menggunakan teori 
Nasikh-Mcmsukh. 

3. Ijma’ 

Ijma' adalah kesepakatan para ulama dalam kurun 
waktu yang sama, disana tidak boleh ada seorang 
pun menyatakan perselisihan pendapatnya dalam 
kasus yang dicarikan kesepakatannya. Benar bahwa 
kewajiban shalat lima waktu, puasa Ramadhan, dan 
kewajiban-kewajiban lain telah ditunjuki oleh Al- 
Quran dan As-Sunnah. Tetapi para ulama 
mengatakan bahwa kewajiban tersebut disamping 
ditunjuki oleh Al-Quran dan As-Sunnah juga Ijma' 
ulama. 

Kewajiban shalat itu lima kali mempunyai peran 
mengikat kepada semua orang Islam. Ijma adalah 
sarana penyatuan pendapat dan berperilaku yang 
biasanya disebut jamaah. Sebuah hadits nabi 
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menunjuk bahwa orang yang memisahkan diri dari 
jamaah tidak dijamin keselamatannya. Karenanya 
meskipun petunjuk al-Quran itu sudah jelas, menurut 
teori ini, masih diperlukan kesepakatan (ijma) 
terhadap hasil penunjukan tersebut. 

Tampaknya ide ijma sebagai sumber hukum ini 
merupakan upaya antisipatif agar masyarakat Islam 
tetap terpelihara dalam persatuan. Ulama fiqih, 
termasuk Imam Asy-Syafi'i melihat pertikaian politik 
dalam pemerintahan Islam yang melibatkan semua 
masyarakat Islam sudah sampai pada titik yang 
membahayakan. Perpecahan umat yang disebabkan 
perbedaan inilah yang dirasa membahayakan 
persatuan. 

4. Qiyas 

Imam Asy-Syafi'i mendefinisikan sebagai suatu 
upaya pencarian (keterangan hukum) dengan 
berdasarkan dalil-dalil terhadap sesuatu yang pernah 
diinformasikan dalam Al-Quran dan Hadis. Qiyas 
hanya boleh diterapkan menyangkut sesuatu yang 
yang tidak ada nash dari Al-Quran, Hadis atau Ijma. 
Apabila sesuatu itu telah termaktub dalam Al-Quran 
atau Hadis, maka anda harus menggunakan Al-Quran 
atau Hadis sebagai dalilnya, dan anda harus tegas 

menyatakan bahwa “Ini adalah hukum Allah” atau “ 
Ini adalah hukum Rasulullah”, dan jangan katakana “ 

Ini Qiyas”. Apabila sesuatu itu telah menjadi 

kesepakatan umat Islam (Ijma), maka anda harus 
menggunakan Ijma sebagai hujjah. Dengan demikian, 
fungsi qiyas hanya sebagai upaya pencarian 
ketetapan hukum yang tidah tersentuh oleh tiga 
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sumber hukum utama. 1 

5. Aqwal Shahabah 

Para sahabat Nabi saw. mempunyai kedudukan 
yang tinggi dan terhormat, mereka adalah qudwah / 
teladan dalam perkara agama dan dunia. Para 
Sahabat adalah orang-orang yang mendapat ridha 
Allah swt. dan itu memang pantas di dapat oleh 
mereka. 

Imam Asy-Syafi'i berkata: Selama seseorang 
mendapati Al-Quran dan As-Sunnah, maka tidak ada 
jalan lain baginya selain mengikutinya. Jika keduanya 
tidak ada, kita harus mengambil ucapan para Sahabat 
atau salah seorang dari mereka, atau ucapan para 
Imam seperti Abu Bakar, Umar, dan Utsman r.a. Jika 
kita bertaqlid pada pendapat salah seorang di antara 
mereka, itu lebih kita sukai, 2 

Pendapat Sahabat didahulukan dari kajian akal 
mujtahid, Karena para sahabat itu lebih pintar, lebih 
takwa, dan lebih shaleh. Produk-produk ijtihad 
mereka yang dikatakan lewat ijma harus diterima 
secara mutlak. Sedang yang dikeluarkan lewat fatwa- 
fatwa individual boleh diterima dan boleh pula tidak, 
dengan menganalisis dasar-dasar fatwanya itu. 3 

6. Istihab 


1 Dr. Ahmad Nahrawi Abdus Salam al-indunisi, al-lmam Syafii fi 
Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid h. 342 

2 Dr. Muhammad bin A.W. al-Aqil, Manhaj Aqidah Imam Asy-Syafii 
Rahimahullah Taala fi Itsbaat al-Aqidah, h. 159 

3 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hukum 
Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h. 204. 
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Istishab adalah perihal tetap berlakunya suatu 
hukum pada zaman kedua, berdasarkan 
keberlakuannya pada zaman pertama, sebelum ada 
dalil tentang perubahan ketentuan, Contohnya, 
Imam Asy-Syafi'i mengambil dalil dengan istishab ini 
bahwa sesuatu yang keluar selain dari dua jalan tidak 
membatalkan wudhu. Selagi orang tersebut belum 
kedatangan sesuatu yang membatalkan wudhu, 
maka ia masih tetap dalam kondisi pertama (dalam 
keadaan berwudhu) sebelum keluarnya sesuatu najis 
darinya. Sebab, yang membatalkan wudhu adalah 
suatu yang keluar dari dua jalan, Maka Imam Asy- 
Syafi'i memutuskan bahwa wudhunya orang 
tersebut tidak batal, berdasarkan istishab hukum 
yang berlaku pada tahap awal (dalam keadaan 
berwudhu). 1 

7. Al-Akhz bi Aqalli Ma Qila 

Maksudnya adalah mengambil sesuatu (hukum) 
yang paling sedikit dari hukum yang disebutkan. 
Imam syafi'I menggunakan dalil ini dalam satu kasus 
ketika tidak ada dalil lain yang menguatkan hal 
tersebut. 

Contoh: ulama berbeda pendapat tentang berapa 
diyah kafir zimmi, ada 3 pendapat: 

■ Pertama : diyah kafir zimmi adalah sepertiga 
diyah muslim. 

■ Kedua : diyah kafir zimmi adalah setengah 


1 Dr. Abdul Hayy Abdul Al, Ushul Fiqh al-lslami, Diterjemahkan oleh 
Muhammad Misbab, Lc. M.Hum., dengan Judul "Pengantar Ushul 
Fiqih", (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004), 
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diyah muslim. 

■ Ketiga : diyah kafir zimmi adalah seperti 
diyah muslim. 

Dalam kasus seperti ini, imam syafi'i mengambil 
pendapat yang pertama yang paling sedikit 
disebutkan hukumannya diantara pendapat yang 
lain. Dalil ini di gunakan oleh sang imam ketika beliau 
tidak menemukan dalil lain. 1 


1 Dr. Alijumuah, Al Madkhal ila Dirasah mazahib Al Fiqhiyyah, (kairo: 
Darus Salam, 2016) cet. 5 h. 34-35 
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C. Metode Imam Asy-Syafi’i r.h. Dalam 
Berijtihad 

Imam Asy-Syafi'i dalam karya yang ditekankan 
langsung kepada muridnya, Rabi bin Sulaiman 
mengidentikkan ijtihad dengan qiyas. la 
menyimpulkan ijtihad adalah qiyas. Pada titik lain, ia 
menolak dengan tegas metode Istihsan, karena 
metode tersebut merupakan pemikiran yang 
dianggap hanya berdasarkan pemikiran bebas 
manusia atas dasar kepentingan dan prilaku 
individual. 

Imam Asy-Syafi'i telah meninggalkan jejak 
pemikiran yang luar biasa. Buktinya syarat-syarat 
ijtihad yang dirumuskannya dalam kitab Ar-Risalah 
sampai saat ini terus dipakai pakar-pakar hukum 
Islam. 

Siapa pun yang ingin berijtihad harus memenuhi 
syarat-syarat ini. Di antaranya harus mengetahui 
bahasa Arab, materi hukum Al-Quran, bahasa yang 
bersifat umum dan khusus, dan mengetahui teori 
nasakh dan mansukh. 

Kemudian seorang ahli fiqih, menurut Imam Asy- 
Syafi'i, harus bisa menggunakan Sunnah dalam 
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yang tegas dan jelas. 
Ketika la tidak menemukan dalam Sunnah, ia harus 
mengetahui adanya konsensus (kesepakatan) yang 
mungkin menginformasikan kasus-kasus yang ada. 

Metode ( manhaj) atau langkah-langkah ijtihad 
Imam Syafi'i, adalah sebagai berikut: rujukan utama 
adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Apabila suatu 
persoalan tidak diatur dalam Al-Quran dan As- 
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Sunnah, maka rujukan berikutnya adalah Ijma'. 
Apabila suatu permasalahan tidak diatur dalam ijma', 
maka beliau akan menggunakan metode Cliyas. 
Sunnah digunakan apabila sanadnya shahih. Ijmak 
diutamakan atas khabar ahad. Apabila suatu lafaz 
ihtimal (mengandung makna lain), maka makna zahir 
lebih diutamakan. Hadist munqatl' ditolak kecuali 
jalur Ibn Al-Musayyab. As-Asl tidak boleh diqiyaskan 
kepada al-asl. Kata "mengapa" dan "bagaimana" 
tidak boleh dipertanyakan kepada Al-Quran dan As- 
Sunnah, keduanya dipertanyakan hanya kepada al- 
Furu ' 1 


1 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, 
('Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), Cet. ke I, h. 105-106 
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D. Kitab-Kitab Yang Mu’tamad Dalam 
Mazhab Asy-Syafi’i 


1. Al-Umm karya Muhammad bin Idris As Syafi'I 
(w. 204 H) 

2. Mukhtasor Al-Muzani karya Ismail bin Yahya 
Al-Muzani (w. 264 H) 

3. Al-Howi Kabir karya Ali bin Muhammad Al 
Mawardi (w. 450 H) 

4 . Nihayatul Mathlab karya Abdul Malik bin 
Abdullah Al Juwaini (w. 478 H) 

5. Bahrul Mazhab karya Abu Al Mahasin Ar 
Ruyani (w. 502 H) 

6 . Al Basith karya Muhammad bin Muhammad Al 
Ghozall (w. 505 H) 

7 . Al Wasith karya Muhammad bin Muhammad 
Al Ghozali (w. 505 H) 

8 . Al-Wajiz karya Muhammad bin Muhammad Al 
Ghozali (w. 505 H) 

9. Fathul'Aziz karya Abdul Kari m bin Abi Fadhl Ar 
Rofi'I (w. 623 H) 

10 . Raudhatut Thalibin karya Abu Zakariya Yahya 
bin Syaraf An Nawawi (w. 676 F!) 

11 . Raudhut Thalib karya Ismail bin Abi Bakr Ibnu 
Al Muqri (w. 837 H) 

12 . Asnal Mathalib karya Zakariya Al Anshori (w. 
926 H) 
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13. Al-Muharror karya Abdul Kari m bin Abi Fadhl 
Ar Rofl'l (w. 623 H) 

14. Mlnhajut Thalibin karya Abu Zakariya Yahya 
bin Syaraf An Nawawi (w. 676 H) 

15. Kanzu Raghibin karya Jalaluddin Al Mahalli (w. 
864 H) 

16. Mughni Muhtaj karya Khatib As Syarbini (w. 
977 H) 

17. Tuhfatul Muhtaj karya Ibnu Hajar Al Haitami 
(w. 974 H) 

18. Nihayatul Muhtaj karya Syamsuddin bin 
Syihabudddin Ar Rami i (w. 1004 H) 

19. Minhajut Thulab karya Zakariya Al Anshori (w. 
926 H) 

20. Fathul Wahhab karya Zakariya Al Anshori (w. 
926 H) 

21. Al Muhazzab karya Abu Ishag As Syairazi (w. 
476 H) 

22. Al Bayan Fi Mazhabi Al Imam As Syafi'I karya 
Salim Al 'Imrani (w. 558 H) 

23. Al Majmu' syarh Al Muhazzab karya Abu 
Zakariya Yahya An Nawawi (w. 676 H) 
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Bab 3: Penutup 


Kesimpulan 

Imam Asy-Syafi'i nama lengkapnya Abu Abdillah 
Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman bin 
Syafi'i, nasab beliau bertemu dengan nasab 

Rasulullah SAW pada kakeknya Abdul Manaf. Imam 
Syafi'i lahir pada bulan Rajab pada tahun 150 H. di 
Ghazzah. 

Sumber Hukum Imam Asy-Syafi'i R.h. ada 4, yaitu: 

1. Kitab Suci Al Quran. 

2. Hadits-hadits atau Sunnah Nabi. 

3. Ijma’ (kesepakatan Imam-imam Mujtahid 
dalam satu masa). 

4. Qiyas (perbandingan antara yang satu 

dengan yang lain). 

5. Pendapat Sahabat 

6 . Istishab 
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Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa Dasar 
utama dalam menetapkan hukum adalah Al-Quran 
dan Sunnah. Jika tidak ada, maka dengan 
mengqiyaskan kepada Al-Quran dan Sunnah. 

Apabila sanad hadits bersambung sampai kepada 
Rasulullah dan shahih sanadnya, maka itulah yang 
dikehendaki. Ijma sebagai dalil adalah lebih kuat 
daripada khabar ahad. 

Apabila suatu hadits mengandung arti lebih dari 
satu pengertian, maka arti yang dzahirlah yang 
utama. Kalau hadits itu sama tingkatannya, maka 
yang lebih shahihlah yang lebih utama. 
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Pertanyaan ini hampir selalu ditanyakan. Dan 
jawaban setiap ustadz, hampir semua berbeda. 
Mengapa? Sebab dalam hal ini, para ulama fiqih 
lintas madzhab memang berbeda pendapat. 

A. Satu Ayat Beda Kesimpulan Hukum 

Akar perbedaannya ada pada berbedanya ulama 
dari empat madzhab dalam menarik kesimpulan 
hukum dari QS. Al-Maidah ayat 6, yang bunyinya: 


\Z]*> li^ 


J' 




La 




j' 


"...atau kamu telah menyentuh perempuan, 
kemudian kamu tidak mendapati air , maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci)..." 

Secara harfiyah, ayat tersebut menyatakan bahwa 
menyentuh wanita menyebabkan batalnya wudhu' 
sehingga ia diperintahkan mencari air untuk 
berwudhu' kembali, dan jika tidak menemukan air 
maka diperintahkan untuk bertayammum. 

Akan tetapi, ayat diatas tidak menjelaskan secara 
terperinci mengenai : 

■ Wanita manakah yang jika disentuh menjadikan 
wudhu' seseorang menjadi batal? 

■ Wanita yang menjadi mahramnya atau bukan? 

■ Wanita yang sudah baligh ataukah yang belum? 

■ Siapakah yang jika menyentuh wanita bisa 
membatalkan wudhu? 
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■ Manakah anggota tubuh wanita yang jika 
disentuh dapat membatalkan wudhu? Kulitnya 
saja ataukah gigi dan rambutnya juga? 

Hal-hal tersebut membuat para ulama menarik 
kesimpulan berbeda dari QS. Al-Maidah ayat 6 diatas. 
Tentu dengan metode istimbath ahkam yang dimiliki 
oleh masing-masing madzhab. 

B. Tiga Pendapat Berbeda 

Secara umum ada tiga pendapat. Pertama yang 
mengatakan batal secara mutlak yaitu madzhab Asy- 
Syafi'iyah. Kedua yang mengatakan tidak batal secara 
mutlak, yaitu madzhab Al-Hanafiyah. Ketiga adalah 
pendapat yang mengatakan batal apabila ada 
ketentuan yang terpenuhi dan tidak batal kalau 
belum terpenuhi. Berikut penjelasannya. 

1. Syafi’i : Batal Secara Mutlak 

Para ulama fiqih dari madzhab Syafi'i memandang 
bahwa bersentuhan kulit secara langsung antara laki- 
laki dan wanita yang bukan mahramnya dapat 
membatalkan wudhu' jika sentuhan itu tidak 
dihalangi oleh apapun seperti kain, kertas, atau 
lainnya. 

a. Parameter 

Parameter utama dalam madzhab Syafi'i adalah 
"mujorrod iltiqa' al-basyaratain " atau sentuhan 
langsung kulit dengan kulit. Artinya, sentuhan kulit 
secara langsung antara laki-laki dan wanita dapat 
membatalkan wudhu' walau tanpa syahwat, sengaja 
atau tidak sengaja. 

Wanita yang menjadikan laki-laki batal wudhu' 
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saat menyentuhnya adalah 'musytahah', yakni 
wanita yang lazimnya memiliki peluang untuk 
membuat laki-laki tertarik kepadanya. Ciri-cirinya 
antara lain : wanita yang sudah baligh dan bukan 
mahramnya sendiri. 

b. Istri Bukan Mahram 

Isteri bukanlah mahram bagi suaminya 1 . Maka 
dalam madzhab ini sentuhan kulit antara suami-isteri 
membatalkan wudhu. 

Ungkapan bahwa isteri kita bukan mahram kita 
mungkin perlu diperjelas maksud dan pengertiannya. 
Mengingat istilah mahram yang digunakan dalam 
hubungan suami isteri berbeda hukumnya dengan 
istilah mahram sebagaimana umumnya. 

Misalnya, seorang laki-laki dengan wanita yang 
bukan mahramnya dilarang untuk berduaan 
(khalwat), sedangkan seorang suami justru boleh 
berduaan, bahkan bersentuhan hingga melakukan 
hubungan suami isteri. Dari sisi ini saja sudah jelas 
bahwa hukum mahram antar keduanya berbeda. 

Mahram itu pada dasarnya bermakna wanita yang 
haram untuk dinikahi untuk selamanya. Misalnya ibu, 
nenek, saudara kandung, bibi, keponakan dan 
seterusnya. Sebagai wanita yang haram dinikahi, 
maka ada ada kebolehan untuk terlihat sebagian 
aurat, juga ada kebolehan untuk berduaan, sentuhan 
kulit dan seterusnya. 


1 Mahram artinya lawan jenis yang haram dinikahi. Istri 
bukanlah mahram bagi suaminya, sebab mereka tidak haram 
untuk saling menikahi. 
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Sedangkan istilah 'bukan mahram' bermakna 
wanita yang boleh dinikahi. Namun selama belum 
dinikahi, ada larangan-larangan, yaitu tidak boleh 
berduaan, bersentuhan kulit dan lainnya. Kalau 
sudah dinikahi, maka semua larangan itu menjadi 
tidak berlaku. Dan biasanya, istilah bukan mahram 
sudah tidak berlaku lagi. 

c. Sengaja Atau Tidak Sengaja Tetap Batal 

Sengaja atau tidak sengaja. Dengan atau tanpa 
syahwat. Menjadi pihak yang menyentuh, ataupun 
yang disentuh. 2 

Dalam kitab Raudhah at-Thalibin Bab Hal-Hal Yang 
Membatalkan Wudhu', Imam Nawawi menjelaskan 
sebagai berikut: 


(jls £ S i ^ r Al a DJI 

Jj>- £_Lo OyJuJ ^1 ^1 

(j!^ iOf-yyb^ iby£ -ZoJ I 

ybA .Ib i SjJi> lJI t JI t 

\yybc J I i (JZCLujJ J I i (j-u-aJ (j I 3 .j. g \o^) I 

«• " . j £ , £ , £ 

i j j\£- ^C- 3 ^ ^ '^3 ^ ^ I d lJj Ij ^ I i I 

f-ybj ttiJJS £^ooj>- (3 (_^ tjb3 -loI 


2 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab jilid 2, hal.26 
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Pembatal (wudhu') yang ketiga adalah menyentuh 
wanita musytahah. Jika ia menyentuh rambut , gigi, 
atau kuku wanita, atau menyentuh anak kecil yang 
tidak mengundang syahwat maka wudhunya tidak 
batal menurut pendapat yang shahih dalam 
madzhab ini (Syafi'i). Begitu juga menyentuh 
mahram, baik mahram karena nasab, sepersusuan 
atau mushaharah, maka wudhu'nya tidak batal. 
Adapun jika ia menyentuh wanita yang sudah 
meninggal atau wanita tua yang sudah tidak 
mengundang syahwat, atau anggota tubuh wanita 
yang cacat atau yang organ tambahan, atau ia 
sentuhan tanpa syahwat dan tidak disengaja maka 
wudhunya batal menurut pendapat yang shahih 
dalam madzhab, begitu juga batalnya wudhu 
orang yang disentuh 3 . 

d. Ketentuan Singkat 

Kalau disimpulkan secara singkat, kita bisa buatkan 
point-point utama ketentuanny dalam mazhab Asy- 
Syafi'i sebagai berikut: 

• Kedua pihak yaitu laki-laki dan wanita, dimana 
masing-masing bisa menjadi objek yang 
apabila tersentuh, menimbulkan syahwat, 
meski secara umur belum dibilang baligh. 

• Sentuhan terjadi tanpa memperhatikan 
pengaruhnya pada masing-masing, apakah 
ada ladzdzah (kenikmatan), syahwat atau tidak 


3 Imam Nawawi, Raudhatut Thalibin, jilid 1, hal. 74 
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ada pengaruhnya. Asalkan sentuhan terjadi, 
sengaja atau tidak sengaja, maka wudhu' 
dianggap batal. 

• Yang tersentuh adalah kulit dengan kulit 
secara langsung tanpa alas atau pelapis. 
Sedangkan bila yang tersentuh itu terlapisi 
dengan kain, maka dianggap tidak 
membatalkan wudhu 1 . 

• Bagian tubuh yang apabila tersentuh 
membatalkan wudhu adalah kulit, yang 
maksudnya adalah yang ada dagingnya. Maka 
bila yang tersentuh kuku, gigi atau rambut, 
justru tidak dianggap membatalkan. Alasannya 
karena kuku, gigi dan rambut bukan bagian 
dari daging manusia. 

• Tidak dibedakan antara pihakyang menyentuh 
dan yang disentuh, apabila sentuhan terjadi 
maka keduanya sama-sama mengalami 
batalnya wudhu 1 . 

• Sentuhan kulit antara sejenis tidak 
membatalkan, meski pun menimbulkan 
syahwat bagi orang yang tidak normal. Maka 
pasangan lesbian atau homoseks bila 
bersentuhan kulit, tidak batal wudhu'nya. 
Lepas dari haramnya tindakan lesbian dan 
homoseksual. 

2. Hanafi : Tidak Batal Secara Mutlak 

Berbeda dengan madzhab Syafi'i, para ulama 
dalam madzhab Hanafi cenderung memaknai kalimat 
'TL 41 I dengan makna majazi, yakni jima' atau 

hubungan seksual. 
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a. Beda Penafsiran 

Dalam madzhab Hanafi dan salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad, sentuhan kulit antara laki-laki dan 
wanita non-mahram (termasuk isterinya) tidaklah 
membatalkan wudhu secara mutlak, walaupun 
sentuhan itu dilakukan dengan syahwat. 

Sebab yang menjadi patokan batalnya wudhu 
dalam hal ini adalah terjadinya jima'. Maka, sentuhan 
yang tidak sampai pada taraf hubungan seksual tidak 
membatalkan wudhu'. 4 

b. Hadits Yang Menguatkan 

Selain itu mazhab ini berdalil dengan hadits yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW menyentuh 
tubuh istrinya dalam keadaan shalat, namun beliau 
tidak batal dan meneruskan shalatnya. 




Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata/'Aku sedang 
tidur di depan Rasulullah SAW dan kakiku berada 
pada arah kiblatnya. Bila Rasulullah SAW sujud , 
beliau beliau sentuh kakiku sehingga kutarik kedua 
kakiku. Jika beliau bangkit berdiri kembali 


4 AI-Fatawa al-Hindiyah jilid 1, hal.13 
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kuluruskan kakiku. Aisyah bercerita bahwa pada 
waktu itu tidak ada lampu di rumah (HR Bukhari 
Muslim). 






Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW mencium sebagian istrinya 
kemudian keluar untuk shalat tanpa berwudhu' 
lagi. (HR. Tirmizy) 

Namun ulama dalam madzhab Hanafi berbeda 
pendapat mengenai percumbuan antara laki-laki dan 
wanita dengan tanpa busana, yang menjadikan 
hampir seluruh tubuh mereka saling bersentuhan 
dengan syahwat. Tidak terjadi penetrasi, juga tidak 
sampai keluar air mani. 

Abu Hanifah dan Yusuf memandangnya dengan 
kacamata istihsan yang menjadikan keduanya 
berhadats, sehingga otomatis membatalkan wudhu'. 

Berbeda dengan Muhammad Bin Hasan as- 
Syaibani yang menghukuminya dengan qiyas, 
perbuatan tersebut tidak membatalkan wudhu' 
sebab tidak sampai terjadi penetrasi atau jima' yang 
sesunguhnya. 5 

Dalam kitab Fathul Qadir, Ibnul Humam 


5 Badai' as-Shanai', jilid 1, hal.147 
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menjelaskan sebagai berikut: 

(3 ^ ^ A l) !^yuj0 15 j dUUj ^^e_9 LiioJJ 

^U_i_9 ^__9 ^ ' l '^ J (^ - 1 " 1 3 ^^T2-Q-/J I (JjJa ^tAf- 

4j Al^o {pL-ojJl ^|| JUb 4J^9^ ^X- 

4jL>L^2J! 4^LoJ>- J.O J-&3 ^LoJ>JI 


Tidak wajib berwudhu karena menyentuh wanita, 
sekalipun dengan adanya syahwat , sekalipun pada 
kemaluannya. Pendapat ini berbeda dengan Imam 
Syafi'i yang mengatakn bahwa menyentuh wanita 
mewajibkan wudhu secara mutlaq, dan Imam 
Malik yang berpendapat bahwa menyentuh wanita 
dnegan syahwat mewajibkan wudhu. Bagi kami 
(madzhab Ha nafi) tidak ada dalil yang menegaskan 
bahwa menyentuh wanita membatalkan wudhu, 
baik dengan syahwat ataupun tidak. Adapun yang 
dimaksud dalam firman Allah: {tLaJi^i^y j/} adalah 
Jima', dan ini adalah pendapat sebagian sahabat 
Rasulullah 6 . 

3. Maliki Hambali : Batal Jika Disertai 
Syahwat 

Ulama dari madzhab Maliki dan Hambali 
berpendapat bahwa yang membatalkan wudhu' 
adalah sentuhan yang disertai syahwat. Maka, 


6 Ibnul Humam, Fathul Qadir ; jilid 1, hal. 54 
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sekedar menyentuh saja tidak membatalkan wudhu' 
jika tidak disertai syahwat. 

Ada beberapa perbedaan mendasar antara 
madzhab Maliki dan Hambali dalam masalah ini 
sebagaimana berikut: 

a. Madzhab Maliki 

Dari segi pelaku dan objeknya, madzhab ini 
mengatakan bahwa yang membatalkan wudhu 
adalah sentuhan yang dilakukan oleh seseorang yang 
sudah baligh terhadap orang lain sambil menikmati 
sentuhan tersebut, baik pihak yang disentuh itu: 

■ Sudah baligh atau belum baligh 

■ Isterinya atau bukan 

■ Mahramnya sendiri atau bukan 

■ Sesama jenis atau lawan jenis 

■ Langsung pada kulitnya atau dengan adanya 
penghalang (kain) yang tipis. 

Semuanya membatalkan wudhu' jika sentuhan 
yang dilakukan itu disertai adanya syahwat. Maka, 
dalam madzhab ini, laki-laki yang menyentuh sesama 
laki-laki dapat membatalkan wudhu jika sentuhan itu 
disertai dengan syahwat. Begitu juga jika itu terjadi 
antara wanita dengan sesama wanita. 

Dari segi organ tubuh yang disentuh, madzhab ini 
tidak membedakan antara kulit atau bukan. Maka, 
menyentuh organ tubuh manapun jika disertai 
syahwat dapat membatalkan wudhu', bahkan jika 
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yang disentuh adalah kuku dan giginya . 7 

Dalam kitabnya Al-Kafi fi Fiqhi Ahli Al-Modlnoh, 
Ibnu Abdil Barr menjelaskan sebagai berikut: 

q ^1 4_ojL>lo olji qjQ Z U i ol^ol (J^.9 

(j-^3 .DJtij Alll Aj\£- 

jjlJi I5j OwLo 5!^_o! (j^oJ 

45oo q_o ^1 (Jj^-9 

lid Ub^Lujj>- Luj Ub^_*_x*j (jiJLo AjS~ l^-Lo p 


Mulamasah adalah salah satu bentuk percumbuan 
yang dilakukan suami isteri tetapi tidak sampai 
kepada Jima'. Orang yang mencium perempuan 
disertai syahwat baik itu mahramnya ataupun 
bukan maka ia wajib berwudhu, baik ia 
menikmatinya atau tidak. Seseorang yang 
bermaksud menyentuh perempuan, kemudian ia 
menyentuhnya dengan tangannya maka 
wudhunya batal jika sentuhan itu disertai 
taladzdzudz (kenikmatan), baik sentuhan itu 
dilakukan di atas pakaian yang tipis (adanya 
penghalang tipis) atau dari bawahnya (secara 
langsung), baik yang ia sentuh itu -menurut imam 


7 Hasyiyah ad-Dasuqi ; jilid 1, hal.119 
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malik- rambutnya atau apapun dari anggota tubuh 
wanita tersebut jika disertai taladzdzudz. 

Penjelasan senada diungkapkan oleh al-Qarafi 
dalam kitabnya Adz-Dzakhirah sebagaimana berikut: 

(3^-9 (j-'O 5JJJ Jo-I 4_i^uo^baJl 

JI j I j\S~ ^ AL_9 j I 4JL>o j I <_ 

Mulamasah adalah saling menyentuh antara 
suami dan isteri yang disertai ladzdzah 
(menikmati), baik dari atas pakaian (ada 
penghalang) atau dari bawahnya (secara 
langsung), atau ciuman pada selain mulut , maka 
hal tersebut mewajibkan wudhu. 

b. Madzhab Hambali 

Ketentuan sentuhan yang membatalkan wudhu 
dalam madzhab Hambali adalah jika yang disentuh 
dengan syahwat itu adalah: 

■ Lawan Jenis 

■ Bukan mahramnya, baik itu isterinya atau 
bukan, 

■ Sudah baligh 

■ langsung pada kulitnya tanpa ada 
penghalang sama sekali 

Maka dalam madzhab Hambali, objek yang 
disentuh harusnya kulit lawan jenis non mahram 
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(termasuk isteri) tepat pada kulitnya langsung. Sebab 
menyentuh gigi atau rambut tidak membatalkan 
wudhu '. 8 

Pendapat madzhab Hambali sebenarnya sangat 
mirip dengan madzhab Syafii'i, hanya saja madzhab 
Hambali mensyaratkan adanya syahwat sedangkan 
madzhab Syafi'i tidak. 

Dalam kitabnya Al-Mughni, Ibnu Qudamah 
menjelaskan sebagai berikut: 

(j! i- 4_lll 4^o J>-J - ^ya ja ^ Al 11 

. ^ jh 4 i 4^hJjJp ^3 q A l i pL*jJ! 

,jX-3 .(Jb>u (jisjjJo ^ < A-blj 4j|(j-^3 

tbJj .(JL>- J$o (jidjjo (j^ AiJb Aj^J 


^3^3 i ^ Zu 11 4^9 UJI c I 

(jiiJiJo ^3 ( 3 j -9 04 >J 

U 4_i_Z1i 19 ^5|^oJl ^oJ 4jl i bJ ,^t_9biJI 

l^J bj 


Pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam 
Ahmad Bin Hambal Rahimahullah bahwa 
menyentuh wanita yang disertai syahwat 


8 Al-Mughni Li Ibni Qudamah, jilid 1, hal. 190 
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membatalkan wudhu, namun tidak membatalkan 
wudhu jika tanpa syahwat. Dan riwayat kedua dari 
Imam Ahmad bahwa menyentuh wanita tidak 
membatalkan wudhu secara muthlaq. Dan riwayat 
ketiga bahwa menyentuh wanita membatalkan 
wudhu secara muthlaq. Dan menurut pendapat 
yang kami pilih (mayoritas ulama madzhab 
Hambali) adalah keumuman nash , dan sentuhan 
yang membatalkan adalah sentuhan yang disertai 
syahwat , jika sentuhan terhadap wanita itu disertai 
syahwat maka tidak ada perbedaan antara 
mahram dan wanita ajnabiyah (non-mahram), 
wanita dewasa ataupun anak kecil. Dalam dzahir 
madzhab Syafi'i, menyentuh rambut wanita, 
kukunya atau giginya tidak membatalkan wudhu. 
Dan bagi kami (madzhab Hambali) hal demikian 
(menyentuh gigi dan kuku) tidak diaggap 
menyentuh tubuh wanita, sebagaimana 
menyentuh pakaiannya 9 . 


Ibnu Taimiyyah menuliskan dalam kitabnya 
Majmu' Fatawa sebagai berikut: 

I 5J) (j IS" (j j 4j I ! - jj-C j J I 


Pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad Bin 
Hambal bahwa menyentuh wanita jika disertai 
syahwat maka membatalkan wudhu dan jika tidak 


9 Al-Mughni Li Ibn Qudamah, Jilid 1, hal. 141 
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disertai syahwat maka tidak membatalkan 10 . 

Penutup 

Demikian pendapat masing-masing madzhab yang 
cenderung berbeda satu sama lain. Namun tidak 
untuk dijadikan ajang perselisihan di kalangan umat 
Islam. Sebab tiap pendapat para ulama madzhab 
tentu melalui proses 'istimbath ahkam' dengan 
metode Ushul Fiqh yang sudah dirumuskan oleh para 
mujtahid yang kompeten di bidangnya. 

Wallahu A'lam Bishshswab. 


10 Ibn Taimiyyah, Majmu' Fatawa, jilid 20, hal. 367 
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Sujud Syukur 

A. Pengertian 
1. Bahasa 


Kata sujud merupakan bentuk serapan dari bahasa 
arab. Kata tersebut sudah baku dalam KBBI, yang 
berarti berlutut serta meletakkan dahi ke lantai 
(misalnya pada waktu salat) sambil membaca tasbih 
dan pernyataan hormat dengan berlutut serta 
menundukkan kepala sampai ke tanah. 


Kata sujud dalam bahasa arab berasal dari tiga 
huruf yaitu Secara bahasa 1 , sujud berarti: 

■ al-khudhu' {t 

■ at-tazallul (JAli) yaitu merendahkan diri badan. 

■ al-mailu (lM 1 ) yaitu mendoncongkan badan ke 
depan. 

Secara syar'i, yang dimaksud dengan sujud 
menurut jumhur ulama adalah meletakkan 7 anggota 
badan ke tanah, yaitu wajah, kedua telapak tangan, 
kedua lutut dan ujung kedua tapak kaki. 

Al-Qur'an Al-Kariem memerintahkan kita untuk 
melakukan sujud kepada Allah SWT. Dasarnya adalah 
hadits Nabi : 


Jl^-I 


j! 


** 4 0 




:4i ju :J\3 Lr & J>\ ‘J- 


1 Majma' al-Lughah al-Mishriyyah, ol-Mu'jam ol-Wasith, hal. 
1/416 
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AjAj\ — ^lp " r»^ ?c ' 4 jL^< ^1p 

y y *j2 

— 


Dari Ibnu Abbas ra berkata/'Aku diperintahkan 
untuk sujud di atas 7 anggota. (Yaitu) wajah (dan 
beliau menunjuk hidungnya), kedua tangan , kedua 
lutut dan kedua tapak kaki. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Sedangkan kata syukur secara bahasa berarti; 

lSAJIocJI i^_9jiJJLoJL> <~3\ j \ s 73\ 

AIpII 


Mengakui kebaikan yang diberikan kepadamu, 
menyebarkannya dan memuji pelakunya 2 . 


Dalam Bahasa Indonesia, syukur artinya rasa 
terima kasih kepada Allah dan untunglah 
(pernyataan lega, senang, dan sebagainya). 


Lawan dari kata syukur adalah kufur, sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Quran: 


^p jla jjlS 'jSCjJ lila jSCjid 


V* / 


Dan barangsiapa yang bersyukur , maka 


2 Al-Mausu'ah al-Kuwaitiyyah, hal. 24/ 245 
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sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; 
dan barangsiapa yang kufur; maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". (QS. Lugman : 
12 ). 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah syar'i, yang dimaksud 
dengan syukur adalah : 

4 jlc 112 > l£j 4JJl 

Pengelolaan seorang hamba atas kenikmatan- 
kenikmatan yang Allah anugerahkan kepadanya 
dalam ketaatan kepada-Nya . 3 

Hakikat syukur adalah menampakkan pengaruh 
nikmat baik lewat lisan, hati maupun anggota badan. 
Lisan menyebutkan, mengakui dan memuji Allah, hati 
mengakui dan membenarkan, sedangkan anggota 
badan merealisasikan dengan mengerjakan hal-hal 
yang diridhai Allah. 

Sedangkan yang dimaksud dengan sujud syukur 
secara istilah adalah sujud yang dilakukan karena 
mendapatkan nikmat yang besar atau terhindar dari 
bencana. 4 

B. Masyru'iyah 

Sujud syukur di Indonesia sudah menjadi hal yang 


3 Syihabuddin ar-Ramli, Nihayatul Muhtaji, hal. 1/ 22 

4 Zakariyya al-Anshari, Asnalmathalib , hal. 1/ 3 
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lumrah kita temui, baik pejabat jika menang pilkada, 
atlit ketika menang perlombaan, atau saat 
pengumuman kelulusan. Karena memang negara kita 
secara fiqih kebanyakan bermazhab Syafi'i, meski 
mereka tak begitu menyadarinya. 

Padahal ternyata para ulama dahulu mereka 
berbeda pendapat tentang pensyariatan sujud 
syukur ini. Sebagian mengatakan bahwa sujud syukur 
memang disyariatkan, namun sebagian ulama lain 
mengatakan bahwa sujud syukur tidak disyariatkan. 

1. Disyariatkan 

Mazhab Asy-Syafi’ iya h. Imam Ahmad bin Hanbal, 
lshaq, Abu Tsaur dan Ibnul Mundzir, Ibnu Rajab al- 
Hanbali adalah ulama yang mengatakan bahwa sujud 
syukur ini disyariatkan. Abu Yusuf dan Muhammad, 
keduanya murid Imam Abu Hanifah, termasuk yang 
setuju dengan pendapat ini. 

Imam Syafi'i menyebutkan: 


^ ^ J JJLL 'j “Aul I 5 15 j)" . 

i li& Aj I ” A>-Lc- At) I ^ ^ I 

fk&j ~ U^AC- AJJl j5o (^1 

^ J lio 4JJ 0 Aj>c_wJIj i>f 't C A AAA 


Kita berkata bahwa sujud syukur itu tak apa-apa 
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dilakukan, bahkan kita mengatakan hukumnya 
mustahab (disukai). Hal itu karena telah 
diriwayatkan dari Nabi bahwa beliau melakukan 
sujud syukur , Abu Bakar , Umar juga 
melakukannya. 5 


Mazhab Hanbali dalam hal ini berpendapat sama 
dengan mazhab Syafii. Ibnu Qudamah al-Hanbali 
menuliskan: 




Disunnahkan melakukan sujud syukur , ketika 
mendapatkan nikmat dan terhindar dari mara 
bahaya. 6 


Dasar dalil yang mereka gunakan adalah hadits 
Nabi shallaallahu alalihi wa sallam berikut ini: 

y>\ ot\ ISI l) 15" jl 44P 4^1 oJsj jJ 

aw lyfLi y>- — 4j jjlJ iji _ 


Dari Abi Bakrah radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
shallaallahu alalihi wa sallam bila mendapatkan 
hal-hal yang membuatnya bergembira atau diberi 
kabar gembira, beliau bersujud syukur kepada 


5 Muhammad bin Idris as-Syafi'i, ol-Umm, hal. 1/ 159 

6 Ibnu Qudamah, ol-Mughni, hal. 1/ 449 
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Allah. (HR. Abu Daud dan Tirmizy). 


Hal yang demikian juga dilakukan oleh penerus 
beliau, Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahuanhu. 
Beliau melakukan sujud syukur ketika mendengar 
Musailimah Al-Kadzzab, orang yang mengaku 
menjadi nabi, mati terbunuh. 

Umar bin Khattab juga sujud syukur saat Mesir 
takluk dalam genggaman umat Islam 7 . 


Ali bin Abi Thalib juga melakukan sujud syukur 
ketika menemukan Dza Tsudayyah mati di tengah 
korban dari pihak Khawarij. 


Jls j' 44P lJ 

Aiip : 


Dari Abdurrahman bin Auf radhiyallahuanhu 
bahwa Jibril berkata kepada Nabi SA W, "Allah telah 
berfirman/'Orang yang bershalawat kepadamu, 
maka Aku bershalawat kepadanya. Orang yang 
memberi salam kepadamu , maka AKu memberi 
salam untuknya". Maka Nabi SAW melakukan 
sujud syukur. (HR.Ahmad) 


Selain itu juga ada hadits dari riwayat Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu tentang komentar Rasulullah SAW 


7 Muhammad bin Idris as-Syafii, ol-Umm, hal. 1/ 329 
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atas sujud syukur yang beliau kerjakan : 




Nabi Daud bersuj'ud karena bertaubat. Sedangkan 
Aku bersujud karena bersyukur. (HR. An-Nasa'i) 

2. Tidak Disyariatkan 

Mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah 
menyebutkan bahwa sujud syukurtidak disyariatkan, 
didukung oleh Ibrahim An-Nakhai. 

Al-Hanafiyah mengatakan bahwa sujud syukur itu 
hukumnya tidak disukai ( karahah ) dan tidak 
melahirkan pahala. Meninggalkan sujud syukur 
malah lebih utama. 

Sebagaimana tertulis dalam kitab al-Fatawa al- 
Hindiyyah ; sebuah kitab yang menuliskan fatwa- 
fatwa madzhab Hanafi: 

4_tll (jl APS- I4J Oj-yC- 

(Jjl 1^5^ O-jll) ^ OJlif- 4Jb^j5lo - ^JLso' 


Sujud syukur itu tak dianggap menurut Abu 
Hanifah, bahkan hukumnya makruh, tidak 
mendapat pahala, dan lebih baik ditinggalkan. 8 

Pendapat yang masyhur dalam mazhab Al- 
Malikiyah juga mengatakan bahwa sujud syukur itu 


Majmu'ah Ulama India, al-Fatawa al-Hindiyyah, hal. 1/ 135 
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makruh hukumnya. Dzahirnya, sujud syukur dalam 
pandangan mereka korohotu-tohrim. 

Ibnu al-Qasim pernah bertanya kepada Imam 
Malik bin Anas (w. 179 H) tentang sujud syukur: 


jiu JJ. Jl cJlij ^tU'l yi c)ll 

(JJJji OjSj SdOjULu 


Ibnu Qasim pernah bertanya kepada Imam Malik 
tentang sujud syukur ketika seseorang 
mendapatkan kabar baik , beliau tidak 
menyukainya. 9 


Meski ada 3 riwayat yang berkembang berkaitan 
dengan pendapat Imam Malik bin Anas tentang sujud 
syukur: 


j' 34 - (j 09' i' 4A9) 

jIjIjj 0^15 AjuJoJ AjJbljSj 




Dimakruhkan sujud syukur atau sujud karena 
gempa. Ibnu Arafah menyebutkan bahwa dalam 
mazhab Maliki ada 3 riwayat dalam hal boleh 
tidaknya sujud syukur. 10 

Dasar pengambilan kesimpulan mereka bahwa 


9 Malik bin Anas, al-Mudawwanah, hal. 1/ 197 

10 Muhammad bin Yusuf al-Maliki, at-Taj wa al-lklil, hal. 2/ 362 
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sujud syukur itu tak disyariatkan adalah bahwa begitu 
banyak terjadi kemenangan ( futuhat) Islam dalam 
peperangan, namun Rasulullah shalloallahu oloihi wa 
sallam dan para shahabat tidak melakukan sujud 
syukur. 

C. Penyebab Sujud Syukur 

Bagi para ulama mazhab yang mengatakan bahwa 
sujud syukur itu hukumnya sunnah, maka hal-hal 
yang menjadi penyebab sujud syukur ada beberapa 
hal, dimana intinya bila mendengar kenikmatan yang 
mendatanginya, seperti : 

1. Mendapat Anak 

Maksudnya bila pasangan suami istri telah lama 
menantikan datangnya seorang anak, dan hampir 
putus asa menanti kedatangannya. Lalu tiba-tiba 
Allah SWT mentaqdirkan mereka mendapatkan anak. 
Tentu ini merupakan anugerah yang tidak ternilai 
harganya. 

Sebagian orang memang diuji Allah SWT dengan 
tidak diberi anak meski sudah menikah berpuluh 
tahun lamanya. Salah satunya adalah Nabi Zakaria 
alaihissalam. Beliau berdoa siang dan malam untuk 
mendapatkan keturunan, namun doanya belum 
terkabulkan, padahal semua rambutnya sudah 
memutih. 


JlS s-lJJ 4jJ oAaP oJjj 
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JT 4^ ^44 ^44 ^5i 4 JsaJ cst 4 44-* '5'^ J'4' 

x ® a 

I» , , ^ ^ i»/ 

U-V^J ^_->j 4_l*^-)j jjtaj 


(Yong dibacakan ini adalah) penjelasan tentang 
rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, 
yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut, la berkata: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban , dan aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. 
Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah 
seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari 
sisi Engkau seorang putra, yang akan mewarisi aku 
dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'g u b; dan 
jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai". 
(QS. Maryam : 2-6) 


2 . Sembuh Dari Penyakit 

Di antara anugerah yang layak untuk disyukuri 
adalah ketika seorang yang sakit parah atau 
menderita dalam waktu yang lama, pada akhirnya 
Allah SWT berikan kesembuhan sehingga bisa 
kembali sehat wal afiat. 

Maka saat itu disunnahkan untuk melakukan sujud 
syukur atas pemberian Allah SWT. 
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Dan bila Aku sakit maka Dia Yang Menyembuhkan 
(QS. Al-Asy-Syu'ara : 80) 


3. Menemukan Harta Yang Hilang 

Terkadang harta yang dimiliki oleh seseorang bisa 
hilang atau diambil orang seperti dirampok, dicuri 
atau dijambret. Kejadian ini tentu menyedihkan dan 
juga merupakan musibah. 

Bila atas kehendak Allah SWT ternyata setelah 
sekian lama harta itu kembali lagi atau ditemukan, 
tentu hal ini patut untuk disyukuri, selain juga rasa 
gembira yang tiada tara. 

Untuk itu disunnahkan bagi yang bergembira 
untuk melakukan sujud syukur atas karunia Allah itu. 

4. Selamat Dari Bahaya 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
menegaskan bahwa disunnahkan untuk melakukan 
sujud syukur baik karena terlepas dari petaka. 

Bahaya bisa berupa hal-hal yang menimpa 
masyarakat secara umum seperti bencana alam, 
semisal banjir, gempa, letusan gunung berapi, angin 
topan, tersebarnya wabah penyakit, penjajahan 
musuh bahkan selamat dari kejahatan perang. 

Dan bisa juga berupa selamat yang bersifat 
pribadi, misalnya selamat dari kecelakaan lalu lintas, 
penculikan, penyanderaan, hukuman mati atau 
perkelahian. 
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5. Kemenangan Umat Islam 

Kemenangan umat Islam dalam penaklukan 
negeri-negeri kafir juga disyariatkan untuk disyukuri 
dengan sujud syukur. Selain itu juga termasuk 
kemenangan umat Islam dari penjajahan atas 
negerinya yang dilancarkan oleh pihak musuh. 

6. Kenikmatan Secara Umum 

Pendeknya semua hal yang sekiranya membuat 
seseorang mendapatkan anugerah yang lama tidak 
didapat, maka hal itu patut disyukuri dengan jalan 
melakukan sujud syukur. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
menegaskan bahwa intinya yang disyukuri adalah 
kenikmatan yang sifatnya rutin atau terus menerus. 
Bila kenikmatan itu memang terjadi terus menerus 
tanpa kita sadari, seperti nikmat hidup sehat, tidak 
kekurangan, punya anak, punya harta, bisa makan 
dan minum, maka tidak perlu dilakukan sujud 
syukur . 11 

Ar-Ramli mengatakan bahwa bila kenikmatan itu 
sudah terjadi di masa lalu, sehingga ada jeda yang 
lama, maka sudah tidak perlu lagi dilakukan sujud 
syukur . 12 

D. Syarat Sujud Syukur 

Dalam menetapkan syarat yang harus dipenuhi 


11 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdzab , hal. 1/ 68 

12 Syihabuddin ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj, hal. 2/ 100 
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dalam melakukan sujud syukur, ada perbedaan 
pendapat di antara para ulama. Sebagian 
mensyaratkan harus suci dari hadats kecil dan besar, 
persis seperti syarat shalat. Namun sebagian yang 
lain tidak mensyarakatnya. 

Imam an-Nawawi as-Syafi'i (w. 676 H) 

menyebutkan bahwa syarat sah sujud syukur itu 
sama seperti syarat sah shalat: 

p ^~***^I 

AjJcSis 

Sujud syukur itu butuh seperti apa yang 
disyaratkan dalam shalat , tata cara sujud syukur 
itu sama dengan sujud tilawah diluar shalat . 13 

Ibnu Qudamah menyebutkan: 




Apa saja yang disyaratkan dalam sujud tilawah , 
maka itu pula syarat sujud syukur . 14 

1. Memenuhi Syarat Sah Shalat 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dan mazhab Al-Hanabilah 
mensyaratkan untuk sujud syukur sama dengan 


13 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhatu at-Thalibin, hal. 1/ 
325 

14 Ibnu Qudamah al-Hanbali, ol-Mughni, hal. 1/ 449 
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syarat shalat, yaitu : 

a. Suci Dari Najis 

termasuk syarat sah shalat adalah suci dari najis. 
Maka untuk sahnya melakukan sujud syukur, 
disyaratkan seseorang harus membersihkan terlebih 
dahulu segala najis yang masih menempel di 
tubuhnya bila memang ada. 

Imam Alauddin al-Mardawi (w. 885 H) pernah 
menyebutkan bahwa Imam Nawawi (w. 676 H) 
menyatakan jika sujud syukur dan tilawah itu harus 
suci merupakan kesepakatan para ulama. 
Sebagaimana berikut: 


Imam Nawawi menceritakan bahwa ada 
kesepakatan para ulama yang menyebut bahwa 
sujud tilawah dan sujud syukur itu harus suci . 15 

Maka imam Syafi'i menyebutkan: 

1 I o-o- ^ LaJ I (_] lis j 

Imam Syafii berkata, Saya suka sujud syukur... dan 


15 Alauddin al-Mardawi (w. 885 H), ul-lnshaf, hal, 4, 209 
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tidak sujud kecuali dalam keaadan suci . 16 

Maka orang yang bekerja di rumah potong hewan, 
dimana sehari-hari tubuhnya bergelimang dengan 
najis, kalau dapat kabar gembira, dia tidak boleh 
langsung sujud di kubangan yang berisi benda-benda 
najis. Dia harus mandi dan membersihkan terlebih 
dahulu semua najis yang melekat di badannya. 

b. Suci Dari Hadats 

Orangyang sedang dalam keadaan berhadats, baik 
hadats kecil apalagi hadats besar, adalah orang yang 
tidak atau belum memenuhi syarat sah shalat. Oleh 
karena itu, dia juga tidak sah kalau melakukan sujud 
syukur. 

Sebab dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah 
dan Al-Hanabilah, sujud syukur itu sama ketentuan 
persyaratannya dengan syarat-syarat shalat. 

Maka untuk itu, bila masih dalam keadaan 
berhadats dan ingin melakukan sujud syukur, 
wajiblah atasnya berwudhu 1 . Maka orang yang tidak 
mendapatkan air atau tanah, tidak perlu sujud 
syukur. 

Hanya saja ada satu pendapat dari Ibnu Taimiyyah, 
bahwa sujud tilawah dan sujud syukur itu tak harus 
suci. Ibnu Taimiyyah menyebutkan: 


16 Al-Mawardi, ul-Hawi al-Kabir, hal. 2/ 231 
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Sujud syukur dan tilawah itu tak butuh suci . 17 


Tetapi tetap jika dalam keadaan suci, maka itu 
ebih baik. 


° & 9 C5 

I I 


Menurut Taqiyuddin Ibnu Taimiyyah, sujud tilawah 
diluar shalat dan sujud syukur itu tak harus wudhu, 
tapi jika dalam keadaan wudhu itu lebih baik . 18 

c. Menghadap ke Arah Kiblat 

Kedua mazhab ini memandang sujud syukur itu 
persis seperi shalat, dimana arah sujud harus 
mengarah ke kiblat. Untuk itu, sebelum melakukan 
sujud syukur, seseorang harus memastikan dulu arah 
kiblat yang benar. 

Sebab bila tidak mengarah ke kiblat, sujud syukur 
itu dianggap tidak sah. 


d. Menutup Aaurat 

Dan sebagaimana umumnya ibadah shalat yang 
mensyaratkan pelakunya menutup aurat, maka 
orang yang melakukan sujud syukur pun juga harus 
menutup auratnya terlebih dahulu sebelumnya. 


17 Ibnu Taimiyyah, al-Fatawa al-Kubra, hal. 5/ 340 

18 Alauddin al-Mardawi (w. 885 H), al-lnshaf, hal, 4, 209 
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2. Tidak Harus Memenuhi Syarat Sah Shalat 

Sebagian ulama dari kalangan mazhab Al- 
Malikiyah yang menerima pensyariatan sujud syukur 
mengatakan bahwa inti dari sujud syukur adalah 
spontanitas begitu mendengar sesuatu yang 
membahagiakan, segera dilaksanakan sujud. 

Tetapi kalau sudah terlewat lama, karena harus 
berwudhu atau mandi janabah terlebih dahulu, maka 
tidak ada sujud syukur lagi. Sehingga mereka tidak 
mensyaratkan sujud syukur dengan suci dari hadats 
atau najis. 

Ibnu Taimiyah juga termasuk yang tidak 
mensyaratkan sujud syukur dengan suci dari 
hadats. 19 

E. Teknis Sujud Syukur 
1. Di Dalam Shalat 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah melarang 
sujud syukur bila dilakukan pada saat melaksanakan 
shalat. Karena penyebabnya di luar shalat. Dan bila 
sujud syukur itu dilakukan, shalatnya menjadi batal, 
kecuali karena seseorang lupa atau tidak tahu. 

Syamsuddin al-Khatib as-Syirbini as-Syafi'i (w. 977 
H) menyebutkan: 




19 Al-Furu 1 , hal. 505 
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Sujud syukur tidak dilakukan diluar shalat. 


20 


Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 620 H) 

menyebutkan: 

5 JJkUJ! (j^, JiLZuO 3J 

(jl ^)l 4 (_JjL9 0^3 . jjyju] 

(3JJ6 'i^Jb L>-jl 


Tidak disyariatkan sujud syukur dalam shalat , 
karena sebab sujud syukur tak ada dalam shalat. 
Kalaupun dilakukan, maka shalatnya batal, kecuali 
lupa atau tak tahu . 21 

Namun ada juga satu pendapat di kalangan 
mazhab Al-Hanabilah bahwa sujud syukur di dalam 
shalat bila dikerjakan tidak akan membatalkan 
shalatnya. 22 Itu adalah pendapat dari Ibnu az- 
Zaghuni, tapi pendapat ini sangat lemah 23 . 

2. Di Luar Shalat 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dan mazhab Al-Hanabilah 
sebagaiman mazhab yang menyatakan kesunnahan 
sujud syukur di luar shalat, mereka menegaskan 
bahwa praktek teknis sujud syukur sama dengan 


20 Al-Khatib as-Syi rbi n i, Mughni al-Muhtaj, hal. 1/ 427 

21 Ibnu Qudamah al-Hanbali, ol-Mughni, hal. 1/ 449 

22 An-Nawawi, Al-Majmu hal. 4/ 68 

23 Alauddin al-Mardawi (w. 885 H), al-lnshaf, hal, 4, 236 
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sujud tilawah di luar shalat. 

a. Berdiri 

Sujud syukur lebih bagus jika dimulai dengan 
berdiri. Ibnu Taimiyyah menyebutkan: 

4Jlo LojIs 5$}hJl 

lXxu>-I^ (jt-SUJl pLai-*Jl 

dUJtSj Jj 44 _zlolf. (Jjjj I 0 S 3 cUjfcjiCj 
4_tl I I q £- AXxum ^ 2 )^ I .2 I I 

^ Ub I c LoJ 15 ^^4u_U O 2^->c_t<u “ ^-l- i ' 0 3 A-sl-C- 

.JlC-LoJl (j^3 (_j^vbL9l ^OjlijJl O^L^> j la ijLCLC^II 


Sujud tilawah, itu lebih bagus jika dilakukan mulai 
dengan berdiri j sebagaimana disebutkan oleh 
Imam Syafi'i, Ahmad dan lainnya. Sebagaimana 
dinukil dari Aisyah. Termasuk juga sujud syukur . 24 

b. Menghadap kiblat 

Karena sujud syukur itu seperti shalat, maka 
disyariatkan menghadap kiblat. Meski dalam mazhab 
Hanbali, sujud syukur itu disamakan dengan sujud 
tilawah diluar shalat. Sedangkan sujud tilawah diluar 
shalat itu disamakan dengan shalat sunnah dalam 
bab syarat sahnya. Artinya dalam shalat sunnah 


24 Ibnu Taimiyyah, al-Fatawa al-Kurba, hal. 2/ 262 
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memang dalam keadaan tertentu boleh tidak 
mengahadap kiblat. 


\z >lo 4j '6J !4j^i3 

c_jL>l^^!I jybloj>- c<^Jb4-<JI |j_&3 . 4 I 3 LJJ 


Sujud tilawah itu shalat, sebagaimana syarat 
dalam shalat sunnah. Inilah pendapat yang dipilih 
dalam mazhab Hanbali . 25 


Kecuali hanya Ibnu Taimiyyah saja yang tak 
mengharuskan menghadap kiblat. Karena dari awal 
beliau berpendapat bahwa sujud syukur itu beda 
dengan shalat. Berbeda dengan mayoritas ulama 
yang menyebut bahwa sujud tilawah dan sujud 
syukur itu seperti shalat pada umumnya 26 . Tentu 
pendapat hari ini yang menyatakan bahwa sujud 
syukur itu tak butuh menghadap kiblat, ya mengikuti 
pendapat Ibnu Taimiyyah itu. 

c. Takbir 

Imam Syafi'i (w. 204 H) menyebutkan bahwa sujud 
syukur itu takbir pertama untuk takbiratul ihram, lalu 
takbir untuk turun sujud dan bangun dari sujud: 


9 £-liLsl 4jJu <jl 


25 Alauddin al-Mardawi (w. 885 H), al-lnshaf, hal, 4, 209 

26 Lihat: Ibnu Taimiyyah, Majmu' al-Fatawa, hal. 21/ 293 
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JjJt £_9Jj (JJJ3-1 Oj^So j-t$q (OJ 


Disunnahkan mengangkat tangan ketika takbir 
pertama, karena itu takbiratul ihram , lalu takbir 
kedua untuk turun sujud tanpa mengangkat 
tangan . 27 

Dalam mazhab Hanbali, sujud syukur itu seperti 
sujud tilawah ketika diluar shalat. Dalam mazhab 
Hanbali, takbir hanya ketika turun sujud dan bangun 
dari sujud. 


Tidak disyariatkan memulai sujud tilawah kecuali 
hanya sekali takbir . 28 

d. Sujud sekali 

Sujud di dalam shalat itu dilakukan 2 kali, termasuk 
ketika sujud sahwi. Hal itu berbeda dengan sujud 
syukur, bahwa sujud syukur hanya dilakukan sekali 
saja. Hal ini perlu ditegaskan agar tak terjadi 
kekeliruan diantara keduanya. 

e. Bacaan ketika sujud 

Dalam mazhab Hanbali, bacaan sujud syukur 
adalah bacaan sujud shalat seperti biasanya. 
Syamsuddin al-Maqdisi menyebutkan: 






27 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu', hal. 4/ 63 

28 Syamsuddin al-Maqdisi, us-Syurh al-Kabir, hal. 4/ 227 
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Bacaan yang dibaca adalah sebagaimana yang 
dibaca waktu sujud shalat seperti biasanya . 29 

Meskipun jika kita membaca tasbih seperti ketika 
sujud tilawah juga tak masalah, seperti bacaan 
berikut ini: 

Pertama: Dari 'Aisyah, beliau mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa 
membaca dalam sujud tilawah di malam hari 
beberapa kali bacaan: 




"Sajada wajhi lilladzi kholagohu, w a showwarohu, 
wa syaggo sam'ahu, wa bashorohu. Tabarakallahu 
ahsanul kholigiin." [Wajahku bersujud kepada 
Penciptanya, yang Membentuknya, yang 
Membentuk pendengaran dan penglihatannya. 
Maha Suci Allah Sebaik-baik Penciptaj (HR. Abu 
Daud , Tirmidzi dan An Nasa'i). 

Hadits ini dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Al-Hakim, 
An-Nawawi, Adz-Dzahabi, Ahmad Muhammad 


29 Syamsuddin al-Maqdisi, as-Syarh al-Kabir, hal. 4/ 227 
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Syakir, Al-Albani dan Salim bin 'led Al Hilali. 
Sedangkan tambahan "Fatabaarakallahu ohsonul 
kholiqiin" dishahihkan oleh Al-Hakim, Adz-Dzahabi 
dan An-Nawawi. 

Kedua, Dari Hudzaifah, beliau menceritakan tata 
cara shalat Nabi shollallahu 'a I a i h i wa sollom dan 
ketika sujud beliau membaca: 

"Subhaana robbiyal a'laa" [Maho Suci Allah Yang 
Maha Tinggi] (HR. Muslim) 


Ketiga: Dari 'Aisyah, Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam biasa membaca do'a ketika ruku' dan sujud: 


J y&\ £jJJi c i3j £jJJi 


"Subhaanakallahumma robbanaa wa bi hamdika, 
allahummagh firliy." [Maha Suci Engkau Ya Allah, 
Rabb kami j dengan segala pujian kepada-Mu, 
ampunilah dosa-dosaku] (HR. Bukhari dan Muslim). 


keempat: Dari 'Ali bin Abi Tholib, Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam ketika sujud membaca: 


AJil ijjLo Aid*’ 



"Allahumma laka sajadtu, wa bika aamantu wa 
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laka o siam t u, sajada wajhi lilladzi kholaqohu / w a 
showwarohu, wa syaqqo sam'ahu, wa bashorohu. 
Tabarakallahu ahsanul kholiqiin." [Ya Allah , 
kepada-Mu lah aku bersujud, karena-Mu aku 
beriman , kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 
bersujud kepada Penciptanya, yang 
Membentuknya , yang Membentuk pendengaran 
dan penglihatannya. Maha Suci Allah Sebaik-baik 
Penciptaj (HR. Muslim) 


Kelima: Dari Ibnu 'Abbas, dia berkata bahwa ada 
seseorang yang pernah mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku melihat diriku sendiri di malam hari sedangkan 
aku tertidur (dalam mimpi). Aku seakan-akan shalat 
di belakang sebuah pohon. Tatkala itu aku bersujud, 
kemudian pohon tersebut juga ikut bersujud. Tatkala 
itu aku mendengar pohon tersebut mengucapkan: 


!l)j (J^ £^5 iiwUP t(J, 


Sj\S iidlp 


"Allahummaktub lii bihaa Indaka ajron , wa dho' 
'anniy bihaa wizron, waj'alhaa lii'indaka dzukhron , 
wa taqqobbalhaa minni kamaa taqobbaltahaa min 
'abdika dawuda". (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Hadits ini dikatakan hasan oleh At-Tirmidzi. 
Menurut Al-Hakim, hadits di atas adalah hadits yang 
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shahih. Adz-Dzahabi juga sependapat dengannya. 

Keenam: Dinukil dari mazhab As-syafi'iyah bahwa 
Al-lmam An-Nawawi menganjurkan membaca lafadz 
yang diambil dari ayat Al-quran berikut ini saat sujud 
tilawah : 30 



b\£b\ 01 ^ 


Maha suci Allah Tuhan kam, sesungguhnya janji 
tuhan kami pasti dipenuhi (QS. Al-lsra': 108). 


f. Salam 

Ada 2 riwayat dalam Mazhab Syafi'i; pertama 
menyebutkan bahwa sujud syukur itu tanpa salam, 
ini riwayat dari al-Buwaithi kepada Imam Syafii. 
Sedangkan riwayat dari al-Muzani bahwa sujud 
syukur itu seperti shalat pada umumnya, yaitu salam 
dua kali. 31 

Dalam mazhab Hanbali, sujud syukur cukup 
dengan satu salam: 


I (2)1 i I og Q -A A ' I 



Dalam mazhab Hanbali yang masyhur dari Imam 


30 Syarah Az-Zarqani jilid 1 hal. 272, Al-Majmu' jilid 4 hal. 64- 
65, Asnal Mathalib jilid 1 hal. 198, Kasysyaf Al-Qina jilid 1 
hal. 449 

31 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu', hal. 4/ 64 
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Ahmad, salam ketika sujud tilawah itu wajib 
hukumnya. 32 


Ibnu Taimiyyah hanya satu salam saja. 

jjI liolj 

lxS 4^<_Llo 1^9 

(iiJ Jj j 13^)1 j^l Of-l> 


Shalat jenazah , sujud tilawah, sujud syukur itu 
menurut pendapat yang terpilih hanya salam sekali 
saja . 


Meski dalam tulisan lain, Ibnu Taimiyyah 
menyebut bahwa sujud syukur itu tak ada salamnya: 

J^>-l (JiiAj ^xl9 L0I3 

4^ (j! c4jL>l^>! { j£- ^3 - 3 JU -03 4jJl£. 4JJI ~ 

4Juo (j^<xLi-uJ l^jlS" ^3 cLo^-Li^O 


Sujud tilawah dan syukur itu tak ditemukan riwayat 
dari Nabi dan shahabat bahwa mereka melakukan 
salam 34 . 


32 Syamsuddin al-Maqdisi, as-Syarh al-Kabir, hal. 4/ 227 

33 Ibnu Taimiyyah, Majmu' al-Fatawa, hal. 22/ 490 

34 Ibnu Taimiyyah, al-Fatawa al-Kubra, hal. 1/ 374 
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Adapun salam ketika sujud syukur itu masalahnya 
seperti salam dalam sujud tilawah diluar shalat. 
Salam dalam sujud tilawah diluar shalat dari Ahmad 
bin Hanbal ada 3 riwayat, satu pendapat beliau bilang 
wajib, ada riwayat beliau bilang tidak wajib, bahkan 
satu riwayat lain beliau bilang tidak usah salam. 35 

g. Tidak Baca Tahiyat Akhir 

Diawali dengan berdiri menghadap ke kiblat, 
kemudian bertakbir lalu turun untuk melakukan 
sujud sambil membaca tasbih. 

Sujudnya cukup sekali saja dan diakhiri dengan 
bangun dari sujud, tanpa mengucapkan salam. 36 

Namun bila salam dilakukan di bagian akhir sujud, 
tidak mengapa. 37 

Sujud syukur boleh dilakukan di waktu yang 
terlarang untuk shalat sunnah muthlak. Imam 
Nawawi (w. 676 H) menyebutkan: 

(j-ujJ oj£> loSl cOl^^l 0JJb ^ 

03^x1)! I4J 

. 5JI 5 \o j I I 

Larangan shalat di waktu yang terlarang itu untuk 


35 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hal. 1/ 445 

36 Al-Fatawa Al-Hindiyah, hal. 1/ 135 

37 Mathalib Ulinnuha jilid 1 hal. 586 
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waktu yang tak ada sebab sebelumnya...maka tak 
dilarang shalat jenazah , sujud tllawah , sujud 
syukur , shalat selepas thawaf, shalat gerhana. 38 

F. Serba-Serbi Syukur 

Sedangkan istilah syukur dalam agama, adalah 
sebagaimana yang dijabarkan oleh Ibnul Qayyim: 

p lij . 0 d) LJ AdJ I A-ojo I gg Q b I 

4j>jhp~ (_^3 4 Jl5 

Aclbj bLijjl 

"Syukur adalah menunjukkan adanya nikmat Allah 
pada dirinya. Dengan melalui lisan, yaitu berupa 
pujian dan mengucapkan kesadaran diri bahwa ia 
telah diberi nikmat. Dengan melalui hati j berupa 
persaksian dan kecintaan kepada Allah. Melalui 
anggota badan, berupa kepatuhan dan ketaatan 
kepada Allah". 39 

Lawan dari syukur adalah kufur nikmat, yaitu 
enggan menyadari atau bahkan mengingkari bahwa 
nikmat yang ia dapatkan adalah dari Allah Ta'ala. 
Semisal Qarun yang berkata, 


38 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Raudhatu at-Thalibin, hal. 1/ 
192 

39 Madarijus Salikin, 2/244 
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"Sungguh harta dan kenikmatan yang aku miliki itu 
aku dapatkan dari ilmu yang aku miliki" (QS. Al- 
Qashash: 78). 

1. Syukur Adalah Salah Satu Sifat Allah 

Ketahuilah bahwa syukur merupakan salah satu 
sifat dari sifat-sifat Allah yang husna. Yaitu Allah pasti 
akan membalas setiap amalan kebaikan yang 
dilakukan oleh hamba-Nya, tanpa luput satu orang 
pun dan tanpa terlewat satu amalan pun. Allah SWT 
berfirman, 



"Sesungguhnya Allah itu Ghafur dan Syakur" (QS. 

Asy-Syura: 23). 

Seorang ahli tafsir. Imam Abu Jarir Ath-Thabari, 
menafsirkan ayat ini dengan riwayat dari Qatadah, 
"Ghafur artinya Allah Maha Pengampun terhadap 
dosa, dan Syakur artinya Maha Pembalas Kebaikan 
sehingga Allah lipat-gandakan ganjarannya" (Tafsir 
Ath Thabari, 21/531). 

Dalam ayat yang lain, Allah SWT berfirman, 



"Allah itu Syakur lagi Hatiim" (QS. At-Taghabun: 
17). 
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Ibnu Katsir menafsirkan Syakur dalam ayat ini, 
"Maksudnya adalah memberi membalas kebaikan 
yang sedikit dengan ganjaran yang banyak" 40 . 

Sehingga orang yang merenungi bahwa Allah 
adalah Maha Pembalas Kebaikan, dari Rabb kepada 
Hamba-Nya, ia akan menyadari bahwa tentu lebih 
layak lagi seorang hamba bersyukur kepada Rabb- 
Nya atas begitu banyak nikmat yang ia terima. 

2. Syukur Adalah Sifat Para Nabi 

Senantiasa bersyukur dan berterima kasih kepada 
Allah atas limpahan nikmat Allah, walau cobaan 
datang dan rintangan menghadang, itulah sifat para 
Nabi dan Rasul Allah yang mulia. Allah SWT berfirman 
tentang Nabi Nuh 'Alaihissalam, 

"(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami 

bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya Nuh 

adalah hamba yang banyak bersyukur" (QS. Al-lsra: 

3). 

Allah SWT menceritakan sifat Nabi Ibrahim 
'Alaihissalam: 

baLS jlToj. 

olJjssj oLca>-l \jS''Ld 


40 Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim, 8/141 
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"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada 
Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang musyrik, Dan ia 
senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah 
telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan 
yang lurus" (QS. An-Nahl: 120-121). 

Dan inilah dia sayyidul anbiya, pemimpin para 
Nabi, Nabi akhir zaman, Muhammad 
Shallallahu'alaihi Wasallam, tidak luput dari syukur 
walaupun telah dijamin baginya surga. Diceritakan 
oleh Ibunda 'Aisyah Radhiallahu'anha, 

& , £ , $ 

| S jj 

! aw! Jb ! Lp lP-JLj . jJg &> 

Jp- L Laj oi-Ji La oJJ y>£- Jjj |jj!s ^4 ygj i 

Ijl^p j^I ! 2 uLoLp L Jlii ? 

"Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam biasanya 
jika beliau shalat , beliau berdiri sangat lama hingga 
kakinya mengeras kulitnya. 'Aisyah bertanya, 
Wahai Rasulullah, mengapa engkau sampai 
demikian? Bukankan dosa-dosamu telah diampuni, 
baik yang telah lalu maupun yang akan datang? 
Rasulullah besabda: Wahai Aisyah, bukankah 
semestinya aku menjadi hamba yang bersyukur?'" 
(HR. Bukhari dan Muslim). 
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3. Syukur Adalah Ibadah 

Allah SWT dalam banyak ayat di dalam Al-Qur'an 
memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada- 
Nya. Maka syukur adalah ibadah dan bentuk 
ketaatan atas perintah Allah. Allah SWT berfirman, 



"Ingatlah kepada-Ku, maka Aku akan mengingat 
kalian. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
ingkar" (QS. Al Bagarah: 152) 

Allah SWT juga berfirman, 




"Hai orang-orang yang beriman , makanlah di 
antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah , jika 
benar-benar hanya kepada-Nya kamu 
menyembah" (QS. Al Baqarah: 172). 

Maka bersyukur adalah menjalankan perintah 
Allah dan enggan bersyukur serta mengingkari 
nikmat Allah adalah bentuk pembangkangan 
terhadap perintah Allah. 

4. Syukur Adalah Sifat Orang Beriman 

Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, 
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"Seorang mukmin itu sungguh menakjubkan , 
karena setiap perkaranya itu baik. Namun tidak 
akan terjadi demikian kecuali pada seorang 
mu'min sejati. Jika ia mendapat kesenangan, ia 
bersyukur , dan itu baik baginya. Jika ia tertimpa 
kesusahan , ia bersabar , dan itu baik baginya" (HR. 
Muslim). 

Allah SWT berfirman, 



"Jika kalian ingkar , sesungguhnya Allah Maha Kaya 
atas kalian. Dan Allah tidak ridha kepada hamba- 
Nya yang ingkar dan jika kalian bersyukur Allah 
ridha kepada kalian" (QS. Az-Zumar: 7). 

Allah SWT berfirman, 



"Tidaklah Allah akan mengadzab kalian jika kalian 
bersyukur dan beriman. Dan sungguh Allah itu 
Syakir lagi Alim" (QS. An-Nisa: 147). 

5. Merupakan Sebab Ditambahnya Nikmat 
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Allah SWT berfirman, 

jib i}j 

"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
mengumumkan, 'Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur , pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat- 
Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih'" 
(QS. Ibrahim: 7). 

6. Ganjaran Di Dunia dan Akhirat 

Janganlah Anda menyangka bahwa bersyukur itu 
hanya sekedar pujian dan berterima kasih kepada 
Allah. Ketahuilah bahwa bersyukur itupun menuai 
pahala, bahkan juga membuka pintu rezeki di dunia. 
Allah SWT berfirman, 




"Dan sungguh orang-orang yang bersyukur akan 
kami beri ganjaran" (QS. Al Imran: 145). 

Imam Ath Thabari menafsirkan ayat ini dengan 
membawakan riwayat dari Ibnu lshaq, "Maksudnya 
adalah, karena bersyukur, Allah memberikan 
kebaikan yang Allah janjikan di akhirat dan Allah juga 
melimpahkan rizki baginya di dunia" 41 

7. Tanda-Tanda Orang yang Bersyukur 

Mengakui dan Menyadari Bahwa Allah Telah 


41 At-Thabari, Tafsir at-Thabari, hal. 7/ 263 
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Memberinya Nikmat 


Orang yang bersyukur senantiasa menisbatkan 
setiap nikmat yang didapatnya kepada Allah Ta'ala. la 
senantiasa menyadari bahwa hanya atas takdir dan 
rahmat Allah semata lah nikmat tersebut bisa 
diperoleh. Sedangkan orang yang kufur nikmat 
senantiasa lupa akan hal ini. Dari Ibnu Abbas 
Radhiallahu'anhuma, ia berkata, 


JUi '^L 3 Up &1 jU JLp jki 

^LJl ^ip Aiil ^g^l 

s-jj ^ g .}s * j Jlij aJOl ojjss IjJli }slT 


lis} iir 


"Ketika itu hujan turun di masa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, lalu Nabi bersabda, 
'Atas hujan ini, ada manusia yang bersyukur dan 
ada yang kufur nikmat. Orang yang bersyukur 
berkata, jnilah rahmat Allah/ Orang yang kufur 
nikmat berkata, 'Oh pantas saja tadi ada tanda 
begini dan begitu'" (HR. Muslim). 

8. Agar Menjadi Orang yang Bersyukur 

Selalu senantiasa berterima kasih kepada orang 
lain merupakan salah cara untuk mensyukuri nikmat 
Allah. Hal itu menjadi perantara sampainya nikmat 
Allah kepada kita. Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda, 
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JLzj V JA /Lij V 

"Orang yang tidak berterima kasih kepada 
manusia, berarti ia tidak bersyukur kepada Allah" 
(HR. TirmidziIa berkata: "Hadits ini h asa n 
shahih"). 


Beliau juga bersabda, 

La l)L& (.OjiilSs3 UjJjca 

OjilllS" jJ Ijjy JL>- ll AjjislSj 


"Barangsiapa yang telah berbuat suatu kebaikan 
padamu, maka balaslah dengan yang serupa. Jika 
engkau tidak bisa membalasnya dengan yang 
serupa maka doakanlah ia hingga engkau mengira 
doamu tersebut bisa sudah membalas dengan 
serupa atas kebaikan ia" (HR. Abu Daud). 


Oleh karena itu, mengucapkan terima kasih adalah 
akhlak mulia yang diajarkan oleh Islam. Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda, 

^yy>~ y>- aIpL&J (jL&i aJI ^Ja 

^.LLlSI £-^1 *-Las 

"Barangsiapa yang diberikan satu kebaikan 
kepadanya lalu dia membalasnya dengan 
mengatakan , 'Jazaakallahu khair' (semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan), maka sungguh 
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hal itu telah mencukupinya dalam menyatakan 
rasa syukurnya" (HR. Tirmidzi, ia berkata: "Hadits 
ini hasan jayyid gharib"). 


Selain itu, merenungkan nikmat-nikmat Allah bisa 
menjadikan kita selalu bersyukur. 


Dalam Al-Qur'an sering kali Allah menggugah hati 
manusia bahwa banyak sekali nikmat yang la 
limpahkan sejak kita datang ke dunia ini, agar kita 
sadar dan bersyukur kepada Allah. Allah SWT 
berfirman, 



T Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun , dan 
Dia memberi kamu pendengaran , penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur" (QS. An-Nahl: 78). 


Agar selalu bersyukur, kita juga harus selalu 
gana'ah. Senantiasa merasa cukup atas nikmat yang 
ada pada diri kita membuat kita selalu bersyukur 
kepada Allah. Sebaliknya, orang yang senantiasa 
merasa tidak puas, merasa kekurangan, ia merasa 
Allah tidak pernah memberi kenikmatan kepadanya 
sedikitpun. Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda, 


bJI I btJ_9 ^ i bJ I WtX- I 
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"Jadilah orang yang wara', maka engkau akan 
menjadi hamba yang paling berbakti. Jadilah orang 
yang gana'ah , maka engkau akan menjadi hamba 
yang paling bersyukur"(HR. Ibnu Majahj.n 
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A. Muqaddimah 

Qunut subuh sudah akrab di telinga 
masyarakat muslim Indonesia, hafal bacaannya dan 
selalu diamalkan setiap harinya, karena mayoritas 
dari mereka dalam fiqih memang mengikuti mazhab 
Syafi'i. 


Namun saat ini, ketika internet mudah diakses 
oleh siapapun, sebagian orang yang masih awam 
merasa bingung setelah mendengar dan mendapati 
adanya pendapat yang mengatakan bahwa qunut 
subuh itu adalah bid'ah dan dianjurkan untuk 
ditinggalkan. 


Tidak salah memang, membawakan fatwa ulama 
yang mengatakan bahwa qunut subuh itu tidak 
disyariatkan, tetapi alangkah bijaksananya apabila 
hal itu tidak diucapkan dalam konteks menyalahkan, 
karena diantara sikap bijak adalah menghormati 
pendapat yang sudah diamalkan mayoritas 
masyarakat suatu tempat, imam Malik mengatakan: 


\jjJu cU4L^i JSuj S a&I JlIpJ IILp j} 

0 Jl ^ 

IjT 0^5"" lihj Jjj cJj-® 


"Sesungguhnya keutamaan Ali dan Abdullah bin 
Mas'ud tidak dapat dipungkiri j tetapi penduduk 
negeri kami (Madinah) mengambil pendapatnya 
Zaid bin Tsabit , apabila kamu dalam suatu 
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masyarakat, janganlah memulai dengan apa yang 
mereka tidak ketahui " 1 

Maksudnya, ketika penduduk Madinah sudah 
akrab dengan mazhabnya Zaid bin Tsabit, maka 
janganlah kamu membawa mazhabnya Abdullah bin 
Mas'ud yang masih asing di kalangan masyarakat 
Madinah. 

Bukan berarti mazhab yang lain salah, namun 
dalam konteks ilmu fiqih, khususnya dalam masalah- 
masalah yang masih diperselisihkan, 
mengedepankan persatuan dan keharmonisan itu 
diutamakan. 

Termasuk di dalam masalah-masalah yang masih 
diperselisihkan itu adalah qunut subuh, disini penulis 
ingin sedikit menjabarkan tentang qunut subuh 
dalam perspektif mazhab Syafi'i. Mudah-mudahan 
tulisan yang singkat ini bisa menambah cakrawala 
keilmuan kita semua. 


1 Siar A'lam an-Nubala, jilid: 11, Hal, 177 
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B. Pengertian Qunut 

1. Bahasa 

Qunut dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, di 
antaranya: 

a. Berdiri 

Sebagaimana sabda Rasulullah 

Shalat yang paling utama adalah yang lama 
berdirinya (HR. Muslim) 


b. Tunduk 

Sebagaimana firman Allah *: 




Bahkan milik-Nya lah apa yang di langit dan di 
bumi, semua tunduk kepada-Nya. (Al-Bagarah 
116) 


c. Ta’at 

Sebagaimana firman Allah »: 
l 

Wahai Maryam, ta'atilah Tuhanmu, sujud dan 
ruku'la h bersama orang-orang yang ruku". (QS. Ali 
'imran : 43) 

d. Diam 
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Sebagaimana dalam riwayat Zaid bin Arqam: 

Ujj>-I ^ IjiS" (j-? Ajj (j_C 

^C- I^J^9b>-^ !4j^ll 0A_& Ct-Jjj ^ oL>l 

lj^ol9 4JU O^L^dtj olji^J' 


c_J i 


"Dari Zaid bin Arqam beliau berkata: dahulu kamu 
berbicara satu sama lain ketika shalat sampai 
turun ayat: maka kami diperintah untuk diam". HR. 
Bukhari dan Muslim , redaksi milik Bukhari 


e. Doa 

Dan inilah penggunaan yang paling populer, imam 
Nawawi (w 676 H) mengatakan: 


f-LcAJl A*_U! ^ (jl*_o aJ 

l l 

2 ^Jlc- (jJlLsjj ^79 pl^jJl 


"Qunut memiliki banyak arti dalam bahasa arab , 
di antaranya adalah do'a, baik doa untuk kebaikan 
atau do'a untuk keburukan. 

2. Istilah 

Adapun menurut istilah para ulama, qunut 


2 Tahrir Alfadz at-Tanbih, Hal. 73 
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diartikan sebagai berikut: 

ijjO J>Pa 

"Menurut ulama ahli syari'at qunut adalah nama 
untuk do'a dalam shalat pada saat tertentu ketika 
berdiri" 


C. Qunut subuh Menurut 4 Mazhab 

Qunut subuh menurut jumhur atau mayoritas 
ulama, baik dari kalangan sahabat, tabi'in dan imam- 
imam mujtahidin hukumnya adalah sunah. Imam 
Nawawi (w 676 H) mengatakan dalam al-Majmu': 


j! 4jjlj ctJjj ^ 3 ^ L&f- 5 OolaJ 


4jI 


3\ L*j (y*3 oJillJljS'l (Jil Jjo 
(jj j5o ^jI 4j by^°3 

^KilJ (!h>'j u^3 6^3 

4j bJ ^3 JLo LtTj L) ^ 3' I o I 33 p c 

(3^ <j3 «ajo ^-&3 (j-^5 (jgubJ! 


3 Al-Futuhat al-Rabbaniyyah 'Ala al-aAdzkar an-Nawawiyah, 
Juz: 2, Hal: 286 
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(iiJUj £tJUb (jjl 


Madzhab kami (syafi'i) bahwasannya qunut itu 
dianjurkan (mustahab) baik ketika terjadi bencana 
(nazilah) atau ketika tidak ada bencana (qunut 
subuh), inilah pendapat kebanyakan dari ulama 
salaf dan ulama-ulama setelah mereka atau 
banyak dari mereka. 

Termasuk yanq berpendapat seperti ini adalah Abu 
bakar as-Shidiq, Umar bin Khathab, Utsman , Ali, 
Ibnu Abbas, al-Barra bin 'Azib rp, berdasarkan 
periwayatan dari imam Baihaqi (w 458 H) denqan 
sanad yang shahih. 

Pendapat ini juga dikatakan oleh sebagian besar 
ulama tabi'in dan ulama-ulama setelah mereka, 
termasuk di dalamnya adalah Ibnu Abi Laila, Hasan 
bin Shalih, Malik bin Anas dan Daud ad-Dzahiri. 


Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam kitab al-l'tibar: 

'5'jA-yP ^ ^ 53^ 

yys pJbAJt j (j4v-9 (jya fyTs I 


obo| pUJlc 


"Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
qunut pada shalat subuh, mayoritas ulama dari 


4 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, jilid: 3, hal. 504 

5 Al-I’tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 90 
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kalangan sahabat , tabi'in dan ulama-ulama 
setelah mereka di berbagai negri berpendapat 
adanya gunut (subuh)" 


Di kalangan ulama empat mazhab, yang 
mengatakan tidak adanya qunut subuh adalah 
mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali. 


A3-PS- IJ 4j jJLluo 4JJI Ju£. b) llj 

^3 ci 3 lA^oj >~!3 (jbLa_uj 3 ^^>0^13 


"Abdullah bin Mas'ud beserta para muridnya, Abu 
Hanifah beserta para muridnya, Sufyan ats-Tsauri 
dan Ahmad bin Hanbal berpendapat tidak adanya 
gunut dalam shalat subuh. 


I (_3 I 013^3 ■ (Sj3-^ \3 4-4 I3 AlhlS JJ 

l 43 d43 l 4' u-^ (53^3^3 

1 JII 3 134 ^ ^ ( 3^3 4 ^ 3 

^Ojio !4jjljc>Jl (JII 3 jJkiiJ! (3 !4iLoc>- 


"Bagi ulama Hanafiyah, ulama Hanabilah dan 
Sufyan ats-Tsaurigunut pada shalat subuh 
tidaklah disyariatkan, pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar , Ibnu Mas'ud dan Abu 
Darda rp.. Abu Hanifah mengatakan: gunut subuh 

6 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, jilid: 3, hal. 504 

7 Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz: 34, Hal. 58 
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adalah bid'ah, sedangkan ulama-ulama Hanabllah 
mengatakan gunut subuh adalah makruh. 


1. Dalil bagi yang kontra qunut subuh 

Para ulama yang mengatakan tidak 
disyariatkannya qunut subuh berhujjah dengan 
beberapa hadits, di antaranya: 

a. Hadits Anas bin Malik 


fLj Al Al j^j St :dU> Ji 


"Dor/ /Anos bin Malik radhiyallahu: bahwasannya 
Rasulullah -melakukan gunut selamasatu bulan 
mendoakan keburukan pada beberapa orang- 
orang arab kemudian meninggalkannya". HR 
Bukhari dan Muslim, redaksi milik Muslim 


1. Hadits Sa'ad bin Thariq 

4Jdl C ‘ii's ^3 dlljl 4 j1 Ij Clils *(Jl3 y xxiV1 tillLa (jp 

UaIA 6C_illia ^gj! L>^ 3 6 ci ^J J AjIc. ^ 

i ^g_ij [SJls ?^jj)ViAi IjSlSl Uai {ja 


"Dari Abu Malik al-Asyja'i (Sa'ad bin Tharig bin 
Asyim), beliau berkata: aku bertanya pada bapakku 
(Tharig bin Asyim), wahau bapakku, sesungguhnya 
engkau telah shalat bersama Rasulullah —, Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan bersama Ali di Kufah 
selama lima tahun, apakah mereka melakukan 
gunut? Bapakku menjawab: wahai anakku, gunut itu 
muhdats (perkara baru). HR. Tirmidzi 
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b. Hadits Abdullah bin Mas’ud 

doi U :Jli OP Ajol SytU» Jj jIp ^P 

p & / \ & I ,* 


Dari Abdullah bin Mas'ud: Rasulullah #' tidak 
pernah sakali pun melakukan qunut pada shalat- 
shalatnya. H R. Baihaqi 


c. Hadits Abdullah bin Umar 

^4^' o'tku? j4-p (jj' o44^ <jj l/' 

V : JU claJ iSljl V : j^p oiii coil> pl 

\jj\J>x^p\ ^y* JS~\ y£~ alj? 'a-*-\ 


Dari Abu Mijlaz, beliau berkata: aku shalat subuh 
bersama Ibnu Umar , beliau tidak membaca qunut , 
maka aku bertanya kepadanya: mengapa engkau 
tidak berqunut? Kemudian beliau berkata: aku 
tidak mengingatnya dari seorangpun dari sahabat 
kami". HR. Baihagi 


d. Hadits Abdullah bin Abas 


0*0 „J* . 

4pju 


^ . / *£» * * 
jl 




J* 


Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: sesunggunya 
gunut subuh adalah bid'ah" 


e. Hadits Ummu Salamah 
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"Dari Ummu Salamah, beliau berkata: Rasulullah 
melarang melakukan qunut subuh". HR. Baihaqi 

2 . Dalil Mendukung Qunut Subuh 

Para ulama yang berpendapat bahwa qunut subuh 
disyariatkan dan hukumnya sunah berhujjah dengan 
beberapa hadits, sebagaimana disampaikan oleh 
imam Nawawi (w 676 H) dalam al-Majmu /8 : 



Dan ulama kami berhujjah dengan hadits Anas r/: 
bahwasannya Nabi St melakukan qunut selama 
satu bulan, mendo'akan kejelekan kepada mereka 


8 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 504-505 
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kemudian meninggalkan (do'a) tersebut. Adapun 
gunut subuh maka beliau tetap melakukannya 
sampai wafat. Hadits shahih, diriwayatkan oleh 
sekelompok huffadz, mereka semua 

menshahihkannya. 


Dan di antara yang menyatakan secara jelas 
tentang itu adalah al-Hafidz Abu Abdillah 
Muhammad bin Ali al-Balkhi dan al-Hakim Abu 
Abdillah di beberapa tempat dalam di kitab-kitabnya, 
begitu juga al-Baihaqi. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh ad-Daruquthni dari beberapa jalan dengan 
sanad-sanad yang shohih. 


Ojlaii j!* OUip \j\ cJU- : JlJ lyf- y ^pj 

^P jli J^Ip oli Jl dk) jli j 


Sll^l lift 


Dari Awam bin Hamzah , dia berkata: "saya 
bertanya kepada Abu Utsman tentang gunut 
subuh, dia menjawab: gunut subuh itu setelah 
ruku'. Aku bertanya lagi: dari mana kamu tau itu? 
Dari Abu Bakar , Umar dan Ali. Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Baihagi, dia berkata: hadits ini 
sanadnya hasan 


ije 


: jli Jiii J 
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^1p jS- lAis JlJj ^44^' o'jj .^4 caJ( (J 4&I 


i» ^ ^ i» ^ 


"Dor/ Abdillah bin Ma'qii seorang Tabi'in, dia 
berkata: Ali ?j melakukan qunut subuh". Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Balhaqidia berkata: hadits ini 
dari sahabat Ali shohih masyhur. 


<0^ j yjsj jl !4JP 


oljj . jkd>S\j C.^1 iSds 4_Jp 


Dari al-Barro: "sesungguhnya Rasulullah -selalu 
melakukan qunut di Subuh dan Maghrib". (HR. 
Muslim) 


Hadits-hadits tersebut manthuqnya secara shorih, 
tegas, eksplisit mengatakan bahwa Nabi S 
melakukan qunut subuh, begitu juga Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali cp, yang ditinggalkan adalah 
do'a buruk dan laknat atas orang-orang kafir. 

3. Jawaban Atas Dalil Kontra Qunut Subuh 

Dalil-dalil yang dikemukakan oleh ulama-ulama 
kontra qunut subuh ini telah dijawab oleh ulama- 
ulama Syafi'iyyah, berikut ini adalah jawaban- 
jawaban yang disampaikan oleh imam Nawawi (w 
676 H) 9 : 


9 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 505 
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a. Jawaban atas hadits Anas 


Sc3^3 L 4 3 

** z 5 

JJiljjl ^^Ip s.lpjJl iiy ^ aJjJ (j U|4P 

ijjj Jl Ig-fl-? ^ g ":«lj jLaSlil 

s s Q 0 

CUjJj>- (j^ ^j^StJLa , ./9 ll j\P 

£Aji 3jij e^aji j J>: ^ :*Jp j 

\Autj L^_lJ i^4“' 

jip ^P 0^ll!-b ^344^' L^J; 4ij £-^><41 

j^*iJl -^4 ^*i Zc,x^j* ^ 

ijjj 'Kp-J^' (J>^ 

^ £IpAj| 


Adapun jawaban atas hadits Anas dan hadits Abu 
Hurairoh yaitu hadits yang berbunyi "kemudian 
Nabi meninggalkannya", maksudnya adalah 
meninggalkan do'a keburukan dan laknat atas 
orang-orang kafir ; bukan meninggalkan gunutnya. 
Atau juga maksudnya adalah meninggalkan gunut 
di shalat selain shalat Subuh. 


Penafsiran ini sangat kuat , karena hadits Anas 
yang berbunyi: "Nabi tetap gunut subuh sampai 
wafat" merupakan hadits shohih dan jelas (eksplisit 
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menunjukan qunut subuh), maka wajib dilakukan 
al-jam'u (kompromi) diantara dua hadits tersebut. 
Dan yang kami sebutkan adalah hasil yang kuat 
dari proses al-jam'u tersebut. 


Dan al-Baihaql telah meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Abdurrahman bin Mahdi, seorang 
Imam (ilmu hadits) bahwasannya dia berkata: 
"yang ditinggalkan oleh Nabi adalah laknat". 
Tafsiran ini juga diperkuat oleh hadits Abu Hurairoh 
di atas yang berbunyi: "kemudian Nabi 
meninggalkan do'a atas mereka 


Al-Hazimi (w 584 H) berkata dalam al-l'tibar: 

(j-yjJ -S} <4j OoJj>- UolJ 

:fe\ aSjj p :cjJu>J! ic- 4^ 


"Adapun hadits Anas maka tidak pas untuk 
dijadikan hujah karena tidak ada dalalah (petunjuk) 
akan terjadinya nasakh (hukum qunut), adapun 
ucapannya "kemudian Nabi ts meninggalkannya" 
maksudnya adalah meninggalkan do'a keburukan 
atas orang-orang kafir" 

Kemudian di akhir jawaban al-Hazimi (w 584 H) 
mengatakan: 


10 Al-l'tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 95 
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J! 4j ^>4^JlboJ Ua 

■'■■'■^oUJI (jy^S 0^-^ ^J o bJ ooJj>JI 


7\pa yang kalian pegang teguh (sebagai dalil 
naskh gunut subuh) adalah sebagian dari hadits, 
seandainya kalian mencari/memeriksa keutuhan 
hadits akan tampak jelas salahnya tuduhan naskh" 


b. Jawaban atas hadits Sa’ad bin Thariq 

jjjJ! 4 j!jj jl skdk 

O^laJ! I^Lu! 

2 y 0 


"Adapun jawaban untuk hadits Sa'ad bin Tharig: 
bahwa riwayat orang-orang yang menetapkan 
(gunut) sangat banyak dan pada mereka ada 
tambahan informasi (dari apa yang diketahui oleh 
Thorig bin Asyim), maka wajib mengunggulkan 
riwayat mereka" 


Imam Baihaqi (w 458 H) dalam as-Sunan 
mengatakan: 


L>- AlkaJo |o4_4j! (JJ (j)jU^ 


11 AM'tibar min an-Nasik wa al-Mansukh min al-Atsar, Hal. 95 
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41^ 4 ] Oj\t- A&JlS- A3J 




Thariq bin Asyim al-Asyja'i tidak mengetahui 
(hukum qunut subuh) dari imam shalatnya, maka 
dia menganggap muhdats (perkara yang diada- 
adakan) sementara orang-orang selain beliau 
mengetahuinya, maka hukum diambil dari yang 
mengetahuinya bukan dari beliau" 


c. Jawaban atas hadits Ibnu Mas’ud 


|jj>~ 4j| qjI Co AS~ 

aJm (jJ 4j| 

OJiljjJ Olol jj-oJI 




Jawaban atas hadits Ibnu Mas'ud: bahwasannya 
hadits tersebut dho'if jiddan (sangat lemah), 
karena hadits tersebut dari riwayat Muhammad 
bin Jabir as-Sahmisedangkan dia adalah orang 
yang sangat lemah (hafalannya) juga matruk (tidak 
diambil riwayatnya). 

Juga karena hadits tersebut berbentuk nafyun 
(penafian) sedangkan hadits Anas adalah itsbat 
(penetapan) maka diunggulkan itsbat atas nafyun 
karena adanya tambahan informasi. 


12 As-Sunan al-Kubra, Jilid: 2, Hal. 302 
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Jawaban atas hadits Ibnu Umar 


4Joj2j>- AlhJufU ^ J-OlC- ^jj! Oo JuS-^ 


Adapun hadits Ibnu Umar , maka beliau belum 
mengetahui tentang hadits gunut atau dia lupa, 
sedangkan Anas bin Malik , al-Barro bin Azib dan 
selain mereka berdua mengetahuinya, maka 
diunggulkan orang-orang yang tahu (hafal). 

d. Jawaban atas hadits Ibnu Abbas 


* • '■ U' 0 ' ^ 

oij j 4j| I 

U s 

y*, s o/j' f 3% ^ 

j cJi d\ _Xs- J\ js. 43jj % li.tu J4J j3fj 



Jawaban atas hadits Ibnu Abbas adalah bahwa 
hadits tersebut dha'ifjiddan (sangat lemah). Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh al-Baihagi dari riwayat 
Abi Laila al-Kufi, beliau berkomentar: hadits ini 
tidak shahih karena Abi Laila matruk (tidak diambil 
riwayatnya). Dan kami telah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwasannya beliau melakukan gunut 
subuh. 


e. Jawaban atas hadits Ummu Salamah 
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4jII jj 4j^)_ 4jl AJoJliii ^1 Co Ai>- U^3 

4_fl! A>_C- <-!*£■ AlilLlC- (j - *- 5 O -5 

Aj^llj! (jJoijIjJl (Jls 4 ^Jua) ^>1 <j_C. 4;ol £_91 j 
^If-l 4114 ^oJ_<3j ^1 (j^D £U^o £_9lD 3^5 


Jawaban atas hadits Ummu Salamah adalah 
bahwasannya hadits tersebut lemah, karena 
berasal dari riwayat Muhammad bin Ya'la dari 
'Anbasah bin Abdirahman dari Abdullah bin Nafi' 
dari bapaknya dari Ummu Salamah. Daruquthni 
berkata: "mereka bertiga semuanya lemah , dan 
juga tidak valid bahwa Nafi' mendengar dari 
Ummu Salamah wallahu a'lam". 


Sebagian orang di masa ini mempermasalahkan 
keshahihan hadits Anas bin Malik bawasannya 
Rasulullah ® tetap melakukan qunut sampai 
wafatnya, mereka mengatakan bahwa haditsnya 
dha'if karena terdapat rawi (periwayat) yang lemah 
dalam rantai sanadnya yaitu Abu Ja'far ar-Razi yang 
menurut sebagian ulama ahli hadits dinilai buruk 
hafalannya. 

Memang benar sebagian ulama ahli hadits 
menganggap Abu Ja'far ini lemah, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w 751 H) 
dalm Zad al-Ma'ad: 


i^oAJoJl (jjl C)^3 4jjJLyb U9 
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,jj! Jllj 0 ^Cjllj o^" 

0j-qJ 6 jtf 


"Adapun Abu Jajar ar-Razi ini', telah didha'ifkan 
oleh Imam Ahmad dan lainnya, Ibnu al-Madini 
mengatakan: beliau sering mencampuradukan 
(hadits), Abu Zur'ah mengatakan: beliau sering 
keliru, Ibnu Hibban mengatakan: beliau menyendiri 
dengan hadits-hadits munkar dari orang-orang 
masyhur" 


Namun perlu diingat, perkara tashhih 
(penshahihan) hadits ini adalah perkara ijtihadiyah, 
sangat dimungkinkan di dalamnya terjadi perbedaan 
penilaian, karena memang kenyataanya tidak sedikit 
ahli hadits yang mengatakan bahwa Abu Ja'far ini 
adalah rawi yang tsiqah (kredibel). Sebagimana telah 
dikatakan oleh imam Nawawi (w 676 H) bahwa hadits 
Anas bin Malik ini adalah hadits shahih yang 
dishahihkan dan diriwayatkan oleh banyak ahli 
hadits: 


Ojj JiLiAJ! [jya AsAz&s>- 0I3J 

4A11 Ali- I Ji_9 I 43 L>l^> j (3^3 


13 Zad al-Ma'ad, Hal. 267 
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^ JloLojL) (j^ 3 oljjj lj 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh sekelompok 
huffadz, mereka semua menshahihkannya. Dan di 
antara yang menyatakan secara jelas tentang itu 
adalah al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Ali 
al-Balkhi dan al-Hakim Abu Abdillah di beberapa 
tempat dalam di kitab-kitabnya, begitu juga al- 
Baihagi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni dari beberapa jalan dengan sanad- 
sanad yang shohih. 

al-Balkhi (w 295 H), al-Hakim (w 405 H), al-Baihaqi 
(w 458 H) dan Daruquthni (w 385 H) adalah para 
muhadits yang diakui oleh seluruh ulama. 

Adapun pembahasan tentang Abu Ja'far ar-Razi ini 
maka penulis rekomendasikan para pembaca 
sekalian untuk membaca kitab al-Qaul al-Mabtut Fii 
Shihhati Hadits Shalati as-Shubhi bi al-Qunut 
karangan Hasan bin Ali as-Saqqaf as-Syafi'iy (w 1335 
H), disana dijelaskan secara gamblang bahwa banyak 
terjadi penyamaran informasi tentang Abu Ja'far dan 
bahwasannya banyak ulama ahli hadits yang menilai 
Abu ja'far ini adalah rawi yang tsiqah (kredibel) 

Namun point inti yang penulis ingin sampaikan 
adalah, bila seandainya memang benar bahwa hadits 
yang menyatakan tidak adanya qunut subuh adalah 
shahih, maka jangan lupa, banyak juga hadits shahih 
yang mengatakan adanya qunut subuh, apabila 


14 Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 504 
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terdapat dua informasi, yang satu menetapkan dan 
yang satu manafikan, maka yang menetapkan 
didahulukan karena disitu terdapat tambahan 
informasi yang mungkin belum didapatkan dari 
orang-orang yang menginformasikan penafian, 
imam Nawawi (w 676 H) ketika mengomentari hadits 
Ibnu Mas'ud mengatakan: 

oobjj ^Jdi-9 olol (j-ujl CoJjS-j 




Juga karena hadits tersebut berbentuk nafyun 
(penafian) sedangkan hadits Anas adalah itsbat 
(penetapan) maka diunggulkan itsbat atas nafyun 
karena adanya tambahan informasi 


Al-Hafidz al-lraqi (w 806 H) setelah meriwayatkan 
hadits qunut dari Abu Bakar, Umar, Ali dan Ibnu 
Abbas, kemudian beliau mengatakan: 


O ^ybj\sj 161 j 

15 cutUJI 


"Telah valid dari mereka hadits tentang gunut, 
apabila terjadi kontradiksi antara itsbat 
(penetapan) dan nafy (penafian) maka 
diunggulkan yang itsbat. 

Kesimpulan 

Setelah melihat diskusi para ulama terkait 


15 Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ at-tirmidzi, Jilid. 2, Hal. 363 

muka | daftar isi 




Halaman 27 dari 43 


pendalilan qunut subuh ini, kita bisa melihat 
beberapa informasi berikut: 

1. Bahwasannya Rasulullah pernah melakukan 
qunut subuh. 

2. Rasulullah pernah melakukan qunut untuk 
mendo'akan orang kafir kemudian 
meninggalkan do'a keburukan setelah adanya 
larangan dari Allah, dan makna ini merupakan 
penjelasan dan maksud dari hadits Anas bin 
Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah 
meninggalkan qunut. 

3. Rasulullah terus melakukan qunut subuh 
sampai wafatnya. 

4. Khulafa ar-Rasyidun melakukan qunut sebuh 
sepeninggal Rasulullah. 

5. Adanya qunut subuh merupakan mazhab 
jumhur ulama. 

6. Dalil-dalil yang dikemukakan pihak kontra 
qunut subuh tidak bisa menumbangkan dalil- 
dalil dari pihak pro qunut subuh. Wallahu 
a'lam. 


muka | daftar isi 



D. Posisi Qunut Dalam Shalat 

Dalam pandangan mazhab Syafi'i, qunut subuh 
dilakukan setelah i'tidal dari ruku' sebelum sujud 
pada raka'at kedua, imam Nawawi (w 676 H) 
mengatakan: 



"Melakukan qunut subuh setelah mengangkat 
kepala untuk I'tidal dari ruku' pada raka'at kedua 
hukumnya sunah menurut kami tanpa adanya 
khilaf" 

Ini berbeda dengan mazhab Maliki yang 
mengatakan bahwa qunut subuh afdhal dilakukan 
sebelum ruku', meskipun boleh dilakukan setelah 
ruku'. Dalam kitab Hasyiah ad-Dasuqi 'ala as-Syarh al- 
Kabir disebutkan: 




"Dan disunahkan membaca doa qunut secara sirr 
(pelan) pada shalat subuh saja , dan disunahkan 


16 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 494 

17 Hasyiah ad-Dasuqi ala as-Syarh al-Kabir, Hal. 248 
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melakukannya sebelum ruku'. 


E. Tata cara qunut 

1. Mengangkat Kedua Tangan 

Dianjurkan untuk mengangkat kedua tangan 
ketika membaca do'a qunut, inilah pendapat yang 
dipilih imam Nawawi: 




18 


J4P ./9 i i jJ5S I jj&J 


"Apakah dianjurkan mengangkat kedua tangan 
ketika gunut? Ada dua pendapat yang masyhur (di 
kalangan ulama syafi'iyyah); pertama tidak 
dianjurkan , kedua dianjurkan , yang kedua ini yang 
shahih menurut ulama-ulama syafi'iyyah. 


2. Tidak Disunahkan Mengusap Wajah 

Ketika telah selesai membaca do'a qunut, maka 
baik imam, makmum atau munfarid langsung turun 
untuk bersujud dan tidak dianjurkan mengusap 
wajah dengan kedua tangannya, imam Nawawi 
setelah menyebutkan beberapa pendapat di 
kalangan ulama syafi'iyyah tentang masalah ini 
mengatakan: 


18 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 499 
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<j J 4jJu £-9j C-*iALlJ ^j>o^2J! 


To/ig shohih adalah dianjurkan mengangkat 
kedua tangan tanpa mengusap wajah" 


Diam ketika imam membaca tsana (pujian) 

Ketika imam membaca qunut ada beberapa saat 
seolah imam diam tidak membaca sesuatu, padahal 
sebenarnya imam sedang membaca tsana (pujian) 
kepada Allah, maka ketika itu kita sebagai makmum 
hendaknya ikut membaca tsana (pujian) atau diam. 


^ j dtddLc ls aJ ^.9 3^.3 lio [3 

4j3, (J3 I aSjL^JJIj c-v53loJI <3 a5jLaJL9 T 

20 CjJ&\ aj feg i jftj 


"Adapun tsana (pujian) yaitu ketika bacaan (uEb 
d/jnk maka makmum mengikuti 

bacaan imam dalam bacaan (tsana) tersebut atau 
diam , tetapi apabila ikut membaca tsana itu lebih 
afdhal kerena bacaan tersebut berupa pujian 
(kepada Allah) dan dzikir , tidak layak ketika itu 
membaca amin." 


£155 ‘OjjAl ^Jl 


19 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 501 

20 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 502 

muka | daftar isi 





Halaman 31 dari 43 


21 -w 


jSoJ 


"Membaca tsana itu sirr (pelan) yaitu bacaan ( 
?J i.Jkarena bacaan itu berupa pujian dan 
dzikir, maka ikut membacanya (bersama imam) itu 
lebih pantas." 


3. Apakah disyariatkan membalikkan 
telapak tangan? 

Di beberapa tempat, sering kita dapati ketika 
imam membaca redaksi-redaksi tertentu dalam do'a 
qunut, telapak tangan yang tadinya menghdap ke 
atas diputar balik, sehingga punggung tanganlah 
yang menghadap ke atas, apakah maksud dari ini 
semua? Syaikhul Islam Zakaria al-Anshari (w 926 H) 
mengatakan dalam kitabnya: 


pUJU! (J| 4d_lff j 1 oi j\ aS <jl 4 I 2 JI 3 tUliJI bJll 
£5! l jjJm bJlZu (j| 

^ ^ lo) j Lit 1^ I 4^if. 4_tl I 46 

^obJLo ^ Lo ^SJuluo 0 I 3 J (_J|. 


"Paro ulama mengatakan: sunah hukumnya 
menghadapkan punggung telapak tangan ke langit 
dalam setiap do'a tolak bala, dan menghadapkan 


21 Mughni al-Muhtaj, Jilid: 1, Hal: 370 

22 Asna al-Mathalib Fii Syarh Raudh at-Thalib, Hal. 293 
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telapak tangan ke langit dalam setiap do'a yang 
berisi permohonan , itu karena Nabi -ketika shalat 
istisga menghadapkan punggung tangannya ke 
langit menurut riwayat dari imam Muslim, maka 
giyaskanlah pada istisgo yang semakna 
dengannya" 

Kesimpulannya, membalikkan tangan ketika 
berdo'a itu dilakukan saat menolak bala, adapun 
ketika memohon atau meminta suatu permintaan 
maka yang benar adalah mengangkat tangan dengan 
telapak tangan menghadap ke atas. 


F. Bacaan Qunut 

1. Redaksi do’a qunut 

Do'a qunut sebenarnya boleh dengan membaca 
do'a apa saja, baik do'a itu warid dari Nabi atau 
bukan warid dari Nabi ® alias do'a redaksi bebas, 
tidak wajib terpaku dengan satu redaksi, imam 
Nawawi (w 676 H) setelah menyebutkan adanya dua 
pendapat tentang masalah ini mengatakan: 


(JyiLo ^ 4j| 4j JJl aJl 


"Pendapat yang shahih dan yang populer yang 
dipilih oleh mayoritas ulama syafi'iyyah adalah 


23 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 497 
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bahwa qunut subuh tidak terpaku pada satu 
redaksitetapi boleh dengan membaca do'a apa 
saja" 


Begitu juga imam al-Mawardi (w 450 H) dalam a 
Hawi mengatakan: 


(ji 0 jTs&J f-Lc-OJl ^5^ 


24 ^ 


"Dengan do'a apapun seseorang membaca gunut, 
baik do'a yang ma'tsur dari Nabi atau yang bukan 
maka gunutnya sah" 


Namun meskipun boleh dengan redaksi do'a 
bebas, para ulama umumnya menganjurkan do'a 
qunut dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib, yaitu: 


U ya> (^53 Ct4li o£~ I Lo^l 9 _l !j Ij^ (j^i.9 

4j| ciljJif. ^yiiiij ijykzdD ciijj C~Oyjh£ 

culiboj c-vSjIaj cboJIJ 


"Ya Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk , berilah aku kesehatan 


24 Al-Hawi al-Kabir, Jilid: 2, Hal: 153 
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seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah aku bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada ku, peliharalah aku dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri kekuasan, maha sucilah Engkau 
dan maha tinggilah Engkau.". El R. Abu Daud , 
Tirmidzi, Nasai 


Sebagian ulama memberikan sedikit tambahan 
pada redaksi do'a qunut di atas berdasarkan 
beberapa riwayat hadits yang lain, seperti riwayat 
Baihaqi dan riwayat dari Abu Daud, imam Nawawi 
mengatakan: 


UjJ CuSjbo ^Jjl 9 Oo3lf- (JJo 31; jjj 

4j '^9 c11jl!I lIjjjIJ 


"Apabila menambahkan pada do'a gunut redaksi 
(cssm D* J*j y j) sebelum (^4 40 kemudian 
setelahnya membaca redaksi ( L IllII dlti 
41 li Cjjj ! j ulj4^l) maka itu tidak apa-apa." 


Sehingga redaksinya menjadi seperti berikut: 


r _ -*-j. 9 Lc< ( ^_ ^ I ^v. ^ UI 
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Lo JjCu cSEJElC I Ldi-9 _l!j l53 d-uJo-* (j-o^-3 

^jJo (Jjj 4j| tllLLc. (jj 42 -&J <3ij| C^Jyjh3 

cUUls c-oJUoj d-^Sjbo l!o3Lc- l>* ^3 ^'3 

d-0^2.9 Lo ^J_c- tXoj>Jl 


To Allah berilah aku petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan 
seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah aku bersama orang yang telah Engkau 
pimpin , berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada ku, peliharalah aku dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 
Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri ke ku asa n, tidak akan mulia 
orang yang memusuhi Engkau, maha sucilah 
Engkau dan maha tinggilah Engkau, bagi Mu lah 
segala puji atas apa yang telah Engkau putuskan, 
aku memohon ampun dan bertaubat kepada Mu" 


Redaksi di atas dibaca ketika shalat munfarid 
(sendirian) tetapi apabila dibaca ketika menjadi 
imam maka dianjurkan mengubah objek do'anya, 
yang tadinya tunggal (untuk diri sendiri) menjadi 
jamak (untuk semua), imam Nawawi mengatakan: 


(J 5 AJmJiS $ LoL o\ (jls 
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-LiAL) (3^® |^Jo 


Para ulama kami mengatakan, apabila menjadi 
imam, hendaklah tidak mengkhusukan do'a untuk 
dirinya sendiri tetapi jadikanlah da'a itu umum 
(untuk semua) dengan menggunakan redaksi 
jamak (plural). 


sehingga redaksinya menjadi seperti berikut: 

lA Lc 3 ^ AJ& I ^ ^ 1 i I 

CXvX^ 2-9 U Jj-du 1X93 Ct-JtiA-C -1 Lo ^-9 lx! d}j Ij 3 
3^3 <xi-J<Jl3 <(y* ^ ^3 ^vAAj <3Ajj 

Lo ( 3-d-' I r^dl.9 r -*.-d Uj3 r bo r ‘X - ^ Lc- 

<3Al!j AJjAJbLlo cxjl^2i9 


To Allah berilah kami petunjuk seperti orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah kami kesehatan 
seperti orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
pimpinlah kami bersama orang yang telah Engkau 
pimpin, berilah keberkahan pada semua yang telah 
Engkau berikan kepada kami, peliharalah kami dari 
keburukan yang telah Engkau putuskan. 
Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan 
tidak ada yang menentukan (menghukum) atas 


25 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 496 
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Engkau, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau beri ke ku asa n, tidak akan mulia 
orang yang memusuhi Engkau, maha sucilah 
Engkau dan maha tinggilah Engkau, bagi Mu lah 
segala puji atas apa yang telah Engkau putuskan, 
kami memohon ampun dan bertaubat kepada Mu" 


2 . Menambah Shalawat 

Setelah selesai membaca do'a qunut, dianjurkan 
menutupnya dengan membaca shalawat kepada 
Nabi iS, imam Nawawi mengatakan: 


4A1! (j-£- 

4j ij II 01^-3 4-^9 Ojj-oJl 

26 ," 


"Apakah dianjurkan bershalawat kepada Nabi ^ 
setelah do'a gunut? Ada dua pendapat , pendapat 
yang shahih yang populer dan yang dipilih oleh 
muallif (imam Syirazi) dan mayoritas ulama adalah 
dianjurkan (membaca shalawat) 


Dalilnya adalah hadits riwayat imam Nasa'i bahwa 
di akhir redaksi do'a yang diajarkan Nabi 8§ kepada 
Hasan bin Ali terdapat bacaan shalawat: 




26 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 399 

muka | daftar isi 




Halaman 38 dari 43 


£4JU1 : jli jJjJl j oUi^J' s.Sjis aIIp 

jji) ^ ^ i ^ 

^Ul J&J- aS)I l5 JL>j _cJ-^ <3^' 


Dari Hasan bin Ali, beliau berkata: Rasulullah 
mengajarkan kepada ku beberapa kalimat: 
Allahummahdinii .... (dan seterusnya) wa 
shallallahu \ala Muhammadln nabiyy" 


Membaca shalawat disini boleh dengan 
menambah sayyidina, menambah shalawat kepada 
keluarga dan sahabat Nabi S. 

3. Membaca Jahr 

Disunahkan bagi imam untuk membaca do'a 
qunut dengan suara nyaring ( jahr ) kecuali ketika 
membaca tsana, maka dipelankan. 


4^ Ojj-cJL) cJ-^ (3 cSq lol 

■■■■ gl44“3 


"Apabila imam membaca do'a qunut pada shalat 
subuh, apakah bacaannya dinyaringkan (jahr)? 
Ada dua pemdapatpopuler (dalam mazhab Syafi'i), 
dan yang paling shahih adalah dianjurkan untuk 
membacanya secara jahr (nyaring), pendapat 


27 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 501 
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inilah yang dipilih kebanyakan ulama iraqiyun." 

Adapun munfarid (orang yang shalat sendirian), 
maka tidak dianjurkan untuk membaca do'a qunut 
secara jahr, tetapi dipelankan ( sirr ), sedangkan 
makmum apabila mendengar bacaan qunut imam, 
maka dianjurkan untuk membaca aamiin. 


G. Apabila Tidak Melakukan Qunut Subuh 

Sudah kita ketahui bersama, bahwa qunut subuh 
dalam mazhab Syafi'i hukumnya sunah, sunah disini 
adalah sunah ab'adh, yaitu perbuatan sunah yang 
apabila ditinggalkan, baik sengaja atau tidak, 
dianjurkan untuk melakukan sujud sahwi. 


UjAiLU ^bJjJI (jliJIj (jL^PojjliJI 2jJI 


28 0 


"Sunah ab'adh (dalam shalat) ada enam , pertama 
adalah qunut ketika shalat subuh atau shalat wltlr 
pertengahan bulan Ramadhan , kedua adalah 
berdiri untuk qunut..." 


I I 0 } ' j @ A j j I | 


28 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 517 
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"Apabila meninggalkan selain keduanya (rukun 
dan syarat) maka sah (shalatnya) tetapi dia tidak 
memperoleh fadhilah , baik dia tinggalkan sengaja 
atau karena lupa, tetapi apabila yang ditinggal 
sunah ab'adh maka dia sujud sahwiapabila bukan 
sunah ab'adh maka tidak usah sujud sahwi." 

Jadi, ketika kita lupa atau sengaja meninggalkan 
qunut subuh, maka dianjurkan sebelum salam untuk 
melakukan sujud sahwi. 

H. Penutup 

Inilah sedikit pembahasan tentang qunut subuh, 
tentu masih banyak kekurangan di dalamnya, penulis 
berharap agar tulisan ini bisa menjadi amal jariyah 
dan memberi manfaat bagi pembaca sekalian. 

Apabila ingin lebih dalam mengetahui tentang 
masalah qunut ini, silahkan untuk merujuk langsung 
ke kitab ai-Majmu' Syarh ai-Muhadzab milik imam 
Nawawi (w 676 H), atau kitab Kasyf as-Sitr 'An 
Sun n iya h a/-Qunut Fii Shalat a I-Fa j r milik Syekh 
Muhammad Hasan Hito -semoga Allah menjaganya- 
atau kitab al-Qaulal-MabtutFiiShihhatiHaditsShatati 
as-Shubhi bi al-Qunut milik Syekh Hasan bin Ali as- 
Saqqaf (w 1335 H), wa fiha kifayah wallahu a'lam. 


29 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, hal: 518 
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Bab 1: Hadiah Dalam Syariat Islam 


A. Pengertian Hadiah 

Hadiah merupakan satu kata dalam bahasa arab " 
Secara bahasa hadiah diartikan sebagai: 

4] Lo osS Ij jJ! OUJI 


Harta yang diberikan dan dihadiahkan kepada 
seseorang dalam rangka penghormatan . 1 


Sedangkan secara istilah, hadiah diartikan tidak 
jauh berbeda dengan arti secara bahasa. Dalam 
madzhab syafii istilah hadiah didefinisikan dengan: 




Pemberian suatu benda tanpa adanya imbalan, 
yang disertai dengan memindahkan barang 
tersebut ke penberima hadiah, sebagai bentuk 
penghormatan kepada penerima .. 2 

Dari pengertian di atas, makna hadiah dalam 
istilah syar'i tidak jauh berbeda dengan makna 
hadiah di kalangan kita. Sebagaimana dalam KBBI 
hadiah diartikan sebagai: pemberian (kenang- 

1 Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 252/42 

2 Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 252/42 
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kenangan, penghargaan, penghormatan). 

B. Masyruiyyah 

Hadiah merupakan salah satu ajaran islam 
yang disyariatkan. Bahkan ulama sepakat 
bahwasanya memberi hadiah hukumnya sunnah. 
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Mausu'ah al- 
Fqihiyah al-Kuwaitiah: 


^)l (j (j 


Tidak ada perbedaan di kalangan fuqoha tentang 
masyru'iyah hadiah. Bahkan tidak ada perbedaan 
atas kesunnahan hukum asli hadiah , kecuali jika 
ada penghalang , 3 


Jika kita lihat dalam Al-quran dan as-Sunnah, 
maka akan sangat banyak kita temukan anjuran 
memberi hadiah, diantaranya: 

1. Al-Quran 


ItUJSs OalSo 


^ r 


Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati j 
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. An 
Nisaa': 4) 


3 Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 252/42 
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^ l/' j 


Dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim. (Al Bagarah: 177) 


2. As-Sunnah 

\y\i \pQ 


Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan 
saling mencintai. (HR. Bukhari) 


S/ s-LCvJ [j 



Wahai para wanita muslimah, tetaplah memberi 
hadiah pada tetangga walau hanya kaki kambing 
yang diberi. (HR. Bukhari Muslim) 


\‘k 3 " Vj 4jjil 




Terimalah hadiah, janganlah menolaknya. 
Janganlah memukul kaum muslimin. (HR. Bukhari 
dan Ahmad) 


6l uA' jJj £4*4 tA jf epi Jl «W* ji 

A’ A 

cJLU ^ jf ^ 


Kalau aku diundang untuk menghadiri undangan 
yang di situ disajikan dziro' (paha), aku hadir 
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sebagaimana pula ketika disajikan kuro' (kaki). 
Kalau aku diberi hadiah dziro' (paha), aku terima 
sebagaimana ketika diberi hadiah kuro' (kaki)." 
(HR. Bukhari) 


Dan masih banyak lagi dalil dari Al-Quran maupun 
as-Sunnah yang menunjukan anjuran saling 
memberi dan memberi hadiah. 


3. Ijma’ 

Salah satu dasar masyruiyah hadiah adalah ijma'. 
Sebagaimana ulama telah sepakat bahwasanya 
meberi hadiah merupakan syariat yang dianjurkan. 





Umat islam telah ijma'/sepakat atas masyruiyah 
dan kesunnahan memberi hadiah. 4 

C. Hubungan Antar Hadiah Dan Hutang 

Secara umum hadiah merupakan perbuatan yang 
baik dan mulia, bahkan dengan memberi hadiah kita 
akan bisa saling mencintai dan menyayangi. 

Namun akan berbeda ceritanya jika pemberian 
hadiah bersamaan dengan adanya akad utang 
piutang. Akad utang piutang merupakan salah satu 
akad tabarru' yang ada di dalam syariat islam. 

Dalam istilah syariat, hutang dua macam jenisnya, 
yaitu gardh (o±J) dan 'ayriyah Keduanya 

tidak punya padanan kata dalam bahasa Indonesia 

4 Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 255/42 
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yang spesifik sehingga bisa membedakan keduanya. 
Sehingga keduanya diterjemahkan menjadi hutang. 
Padahal sebenarnya keduanya berbeda. 

■ Qardh adalah akad hutang yang didefinisikan 
para ulama menjadi : 


4jJu SjjJ 4j lllljj J U 


Memberikan harta dengan tujuan menolong 
kepada orang yang akan memanfaatkanya dan 
akan dikembalikan dengan yang semisalnyad 

Pengembaliannya bukan fisik harta itu, tetapi 
cukup yang senilai harganya. Sebagai contoh, 
misalnya kita meminjam uang Rp. 10.000. Sewaktu 
menerimanya, wujud fisiknya berupa satu lembar 
pecahan sepuluh ribuan. Maka ketika kita 
mengembalikannya, tidak mengapa menjadi dua 
lembar uang kertas pecahan 5.000-an dua lembar. 
Sebab yang jadi titik perhatian adalah nilainya dan 
bukan bentuk fisiknya. 

Contoh lain misalnya kita meminjam beras 
sebanyak 5 kg untuk dimasak dan dimakan. Secara 
fisih, ketika kita kembalikan, tentu saja bukan beras 
yang kita pinjam, melainkan beras lain yang sejenis, 
sekualiatas dan beratnya sama, yaitu 5 kg juga. 

■ 'Ariyah (^j^) adalah meminjam harta secara fisik 
dimana ketika dikembalikan harus fisik wujud 
benda itu sendiri. 


5 Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 111/33 
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Misalnya kita meminjam motor dengan plat no 
polisi B 1234 CD. Maka ketika kembalikan, yang 
dikembalikan itu harus berupa motor dengan plat 
nomor polisi yang sama, yaitu B 1234 CD juga. Maka 
pinjam motor yang seperti ini diistilahkan dengan 
'a r iya h. 

Khusus dalam akad qardh ada sebuah kaidah 
yang masyhur: 


Lj ^43 l*£3 y* JS' 


Setiap qardh yang menimbulkan manfaat/ 
tambahan maka riba. 

Dari kaidah diatas kita ketahui bahwa dalam akad 
qardh atau hutang piutang tidak boleh 
menghasilkan tambahan atau manfaat. Sedangkan 
memberi hadiah kepada pemberi hutang (kreditur) 
oleh penerima hutang (kreditur) merupakan sebuah 
tambahan dan manfaat. Lantas bagaimana 
hukumnya manfaat tersebut? 

Jawabannya akan kita temukan dalam 
pembahasan ulama terkait manfaat yang tidak 
disyaratkan. 
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Bab 3: Perbedaan Pendapat Ulama 

Jika seorang yang berhutang ketika 
mengembalikan hutangnya memberikan tambahan 
atau manfaat kepada yang memberinya hutang, 
maka tambahan tersebut bisa dikatakan sebagai 
'tambahan atas pinjaman'. Tambahan atau manfaat 
ini hukumnya menjadi perdebatan para ulama. 

Namun sebelum menyebutkan khilaf diatas, 
penulis akan menegaskan dimana letak perbedaan 
pendapat tersebut. 

Seluruh ulama sepakat bahwa tambahan itu 
hukumnya haram jika disyaratkan sejak awal. 
Namun bagaimana kalau tidak disyaratkan sejak 
awal? Maksudnya si peminjam ini dengan iklas, suka 
rela, tidak terbebani dan memang tidak disyaratkan 
sejak awal, ternyata ingin menyatakan terima kasih 
dengan memberikan semacam kelebihan atas 
pinjamannya itu, baik bersifat kualitatif atau pun 
kuantitaf. Lalu apakah jadi haram dan terlarang? 

Rupanya para ulama punya pandangan yang 
berbeda, sebagiannya ada yang membolehkan, 
sebagian membolehkan dengan syarat dan sebagian 
lagi mutlak tetap mengharamkan. 

A. Hukumnya Boleh 

Pendapat pertama membolehkan adanya hadiah 
yang pada dasarnya merupakan tambahan. Dan 
tidak membedakan antara tambahan itu berupa 
tambahan dari sisi kualitas ataupun dari sisi 
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kuantitas. 

Dan pendapat ini dikemukakan oleh para ulama 
di kalangan madzhab Hanafi, sebagian madzhab 
Maliki, madzhab syafii, dan madzhab Hambali. Dan 
pendapat ini juga merupakan pendapat Ibn Umar, 
Hasan bin Ali, Said bin al musayyib, dan Ibn Hazm al- 
Zhahiriyah. Rinciannya sebagai berikut: 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Pendapat madzhab Al-Hanafiyah menyatakan 
boleh sebagaimana termaktub dalam salah satu 
kitab mu'tamad dalam mazhab itu yaitu al-Mabsuth 
karya al-Sarakhsi. Berikut petikannya. 

y ^9 ^ CloIS” loj 4_x_a_LoJ! (j j 

4j (j-oL) ^-9 (jlj js >- 


Suatu manfaat jika disyaratkan dalam transaksi 
utang piutang , maka jatuh sebagai "gardh jarra 
manfaatan" (haram). Namun jika tidak 
disyaratkan maka tidak mengapa hukumnya. 




Bahkan meski pemberi hutang itu mengembalikan 
utangnya dengan suatu yang lebih baik. 

4j*j2_Lo 4j^! ^oJ JcyJu ciiJo <j^ 


Namun jika manfaat tersebut sudah disyaratkan 
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di awai maka hukumnya tidak halal. Karena 
tambahan disini merupakan manfaat dalam utang 
piutang. 

4j ^ \p< jdi q£- tiiJo 3 J jlj 
4^ ^oJ ISj . 4jJ| t-UjJiLo (jjjJl pU< h_9 

Adapun jika tambahan tersebut ada bukan 
karena disyaratkan maka tidak masalah, karena ia 
telah membayar utang dengan yang lebih baik , 
bahkan hukumnya mandub. Dasarnya adalah 
hadist Ato'.... Dengan syarat jika tidak ada 
kebiasaan. 6 

2. Sebagian Ulama Mazhab Al-Malikiyah 

Pendapat yang membolehkan ini juga lahir di 
kalangan sebagian madzhab Maliki. Sebagaimana 
disebutkan oleh Abdul Wahab al-Baghdadi dalam 
kitabnya : 

^ oobjj oo If- ^3 Jpjdj j \iio (j^o ,jbJ \JLoJI ^3-^24 j la 

j U» OAf- jl 4 j2_^> 

Jika dia memberi tanpa syarat dan tidak jadi 
kebiasaan, baik dari segi kualitas ataupun 


6 Al-Mabsuth li al-Sarakhsi ( 14 / 35 ) 
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kuantitas, hukumnya boleh. 7 

3. Mazhab Asy-Syafi’iyah 

Pendapat para ulama di kalangan madzhab Asy- 
Syafi'iyah ini ditemukan langsung dalam kitab sang 
Imam. Di dalam kitab al-Umm dikatakan: 

oA*J! tiiJo LoJua) L_iLiA)l 

Ibyjj ciiJo (j^- 5 lil ciiJjj (_y°b ^5 (jj^Jl3 

cJlL-JI Jl as- Lo^Joj 


Jika seseorang berhutang kemudian ia membayar 
hutangnya dengan yang lebih baik , baik dari sisi 
jumlah ataupun imbangan, maka tidak mengapa. 
Jika tambahan tersebut tidak disyaratkan dalam 
akad salaf (hutang). 8 


Disamping sang Imam sendiri yang menyatakan 
bolehnya tambahan dalam kondisi ini, Imam An- 
Nawawi sebagai salah satu tokoh besar dalam 
jajaran ulama madzhab Syafii juga mengatakan di 
dalam kitabya Raudhotu al-Thalibin: 


J 


3 U- y>~ I aLo 31 j£> I 31 ^3-=H 0^3 I j) j 


Ketika seseorang memberikan pinjaman kepada 


7 Al-Mu'awwanah (999) 


Al-Umm (36/3) 
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orang lain tanpa ada syarat tambahan, kemudian 
orang tersebut mengembalikan dengan yang lebih 
baik atau lebih banyak atau di tempat lain (bukan 
di tempat ia meminjam) maka hukumnya boleh. 9 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Salah satu ulama madzhab Hambali yang 
bernama Ibn Qudamah berkata dalam kitabnya al- 
Mughni: 

4Jlo oUhii-9 \z>jdi jS. ya IflUca^o A^bj3\ jla 
.jb>- LoJbLvisjj jl aiL^aJl j JjjJl 

Ketika seseorang memberikan pinjaman kepada 
orang lain secara muthlak , yaitu tanpa syarat , 
kemudian ia mengembalikan dengan yang lebih 
baik , dari segi jumlah atau kualitasnya atau 
melebihkan dengan barang lain dengan keridhoan 
keduanya maka diperbolehkan. 10 

5. Mazhab Adz-Zhahiriyah 

Madzhab azh-Zhahiriyah juga mengatakan bahwa 
tambahan pada saat pengembalin hukumnya boleh 
jika tidak disyaratkan. Bahkan lebih dari boleh, 
madzhab ini mengatakan sunnah hukumnya 
memberikan tambahan saat mengembalikan hutang 
jika tidak disyaratkan. Sebagaimana disebutkan oleh 
Ibn Hazm ad-Zhahiriyah dalam kitabnya al-Muhalla: 


9 Raudhoh al-Thalibin (34/4) 

10 Al-Mughni (241/4) 
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U_a J&\ (j L) 4jJl£. Lo plvii9 JulC- (jU 

Lo_o 3 ! <Jc>l lo^o oj>-I jl iJi3-l LooO J^l j! t 

Lo_0 jtS^I .I^J>PLo(juO (jJ*|J> ciJJj} (JX3 

<JLUj> j S' p .j^j>-Ld Lo_o (_j-9l <^£2-C-l Lo^ 

q £- ^oJ lo t(j^J joJ^I o^lc 


Ketika seseorang ketia membayar hutang, dengan 
kerelaan hatinya ia memberikan lebih dari apa 
yang ia hutang, atau mengembalikan dengan 
yang lebih sedikit dari yang ia ambil , ataupun 
dengan yang lebih baik kualitasnya, atau lebih 
rendah kualitasnya maka seluruhnya itu adalah 
perbuatan baik dan mustahab. Orang yang 
mengembalikan dengan yang lebih baik atau lebih 
banyak daripada yang ia hutang, baginya pahala. 
Orang yang merelakan sebagian yang ia 
pinj'amkan atau yang menerima dengan kualitas 
yang lebih rendah daripada yang ia pinjamkan , 
maka baginya pahala. Baik ada adat kebiasaan 
melebihkan ataupun tidak , jika tidak disyaratkan. 

n 


B. Boleh Dengan Syarat 

Namun ada sebagian ulama lain yang memberi 


11 Al-Muhalla (348/6) 
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syarat tentang kebolehannya yaitu hanya jika 
tambahan dari sisi kualitas saja. Sedangkan bila 
tambahan itu berupa jumlah atau secara kuantitas, 
maka termasuk yang dilarang. 

Misalkan hutang beras 5 kg kualitas A dengan 
harga Rp. 10.000.,/kg, kemudian ia mengembalikan 
beras 5 kg dengan kualitas lebih tinggi. Misalkan 
harganya Rp. 15.000./kg. Ini hukumnya masih boleh. 

Namun tidak dibolehkan jika ada tambahan dari 
sisi kuantitas. Misal hutang 10 kg beras dan 
mengembalikan 15 kg. pendapat ini merupakan 
pendapat yang masyhur di kalangan Malikiyah. 

Disebutkan oleh al-Qarafi di dalam kitabnya ad- 
Dzkhirah: 


4JL4J! (3 Aju oSIjjJl ^3 

5 3 Ijjj 1 Q 1 Si i I ^ A ^ ^ j 1 i ^-u^oJ I ^ Ajj I 


Dan tidak terlarang suatu tambahan dalam 
hutang ketika jatuh tempo jika tambahan dalam 
bentuk kualitas. Namun hukumnya terlarang jika 
tambahan dari segi kuantitas dalam madzhab 
yang masyhur. Dikarenakan adanya indikasi 
hutang yang menimbulkan manfaat. 12 

C. Haram Kualitas dan Kuantitas 

Pendapat yang ketiga mengatakan meski tidak 


12 Ad-dzakhiroh (296 /5) 
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disyaratkan tetap saja kelebihan dalam 
pengembalian hutang itu hukumnya haram. Apakah 
tambahan dari sisi kualitas maupun kuantitas, 
hukumnya tetap haram. 

Pendapat ini merupakan salah satu riwayat dari 
Ahmad bin Hambal. Sebagaimana disebutkan dalam 
kitab ol-Hidayoh karya Abu al-Khattab: 

j\f- tjjs OObj ol) 3 ! Jjo 4j JJb 4 j (jJJJbl j la 

ciiJo jlao- LoJblAod Sliol^o 


Ketika seseorang yang berhutang memberikan 
hadiah kepeda pemberi hutang setelah pelunasan 
atau memberikan tambahan tanpa adanya 
kesepakatan sebelumnya, maka terdapat dua 
riwayat. Yang pertama bolehnya tambahan 
tersebut , yang kedua haramnya tambahan 
t e sebut. 13 

D. Dalil Masing-masing Pendapat 

Ada beberapa dalil yang dijadikan landasan 
bolehnya memberikan tambahan ketika membayar 
hutang. Baik tambahan dari sisi kualitas maupun 
kuantitas. 

1. Dalil Pendapat Yang Membolehkan 
a. Dalil Pertama 


13 Al-Hidayah (149/1) 
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I 4^j_P ^\)l (_5^" v ^ a\)I Dl 

t! J lS Si J. .ya J' £jj| <uip C^djLj ( JJ*-J 

jll® jjI aji ^>-^i ^yi ji ^ij 
ju>. Si ogi Akrf Jill 131^. Sfi ty j^-i i 

$.1423 j»4-^>-i ^ilii 


Rasulullah Shallallahu 'alalhl wa sallam pernah 
meminjam dari seorang seekor onta yang masih 
muda. Kemudian ada satu ekor onta sedekah yang 
dibawa kepada beliau. Beliau lalu memerintahkan 
Abu Rafi' untuk membayar kepada orang tersebut 
pinjaman satu ekor onta muda. Abu Rafi' pulang 
kepada beliau dan berkata: "Aku tidak 
mendapatkan kecuali onta yang masuk umur 
ketujuh". Lalu beliau menjawab: "Berikanlah itu 
kepadanya! Sesungguhnya sebaik-baik manusia 
adalah yang paling baik dalam membayar 
hutangnya". [HR Muslim]. 


Dalam hadist di atas, Rasullah SAW memberikan 
unta yang lebih baik daripada yang diterimanya 
ketika berhutang. Maka ini menjadi dalil bolehnya 
melebihkan hutang ketika pengembalian dari sisi 
kualitas. 


b. Dalil Kedua 

jta? Jp J : jli c &\ aIp 


O I x O'' 

CS- O* 
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cJUoj C ^Sljj i jjk-j aIIp *&S 

§ ^ ": J jlil C JL^Jl 


Dari Jabir bin Abdullah berkata: dahulu saya 
memiliki piutang dari nabi Muhammad SAW 
kemudian ia membayarnya dan memberi 
tambahan, kemudian saya masuk masjid dan ia 
bersabda: "Shalatlah dua rakaat" (HR. Bukhari) 


Hadist di atas menunjukan bolehnya memberikan 
tambahan kepada kreditur saat pengembalian. Dan 
tambahan dalam hadist tersebut berupa tambahan 
dari sisi kuantitas. 

2. Dalil Pendapat Kedua 

Pendapat kedua mengatakan bahwasanya 
kelebihan dalam pengembalian hutang 
diperbolehkan jika hanya dari segi kualitasnya saja. 
Namun tidak diperbolehkan jika melebihkan secara 
kuantitasnya. 

Dalilnya adalah hadist Abu Rafi', bahwasanya 
Rasulullah hanya mengembalikan satu unta. Tidak 
memberikan lebih dari apa yang ia ambil. Meskipun 
unta yang diberikan lebih baik daripada yang ia 
ambil ketika berhutang. Maka kebolehan 
melebihkan dalam pinjaman hanya dari sisi 
kuantitas saja. 

Jika dilebihkan dari sisi kuantitas maka terdapat 
tuhmah (indikasi) hutang piutang mengandung 
tambahan yang diharamkan. 
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3. Dalil Pendapat Ketiga 

Pendapat ketiga mengatakan bahwasanya tidak 
boleh mengambil tambahan dari hutang piutang 
meskipun saat pengembalin dan tanpa syarat. 
Karena yang wajib bagi debitur (pemberi hutang) 
adalah mengembalikan sekedar apa yang ia terima 
ketika berhutang. Dan bagi kreditur, ia hanya berhak 
sekedar yang ia berikan kepada debitur (pemberi 
hutang). 


muka | daftar isi 



Halaman 23 dari 36 


Bab 4. Tahu Kebiasaan Memberi Tambahan 


Kondisi yang kedua adalah jika ada kebiasaan 
mengembalikan lebih dari sang debitur (pemberi 
hutang). Misal orang tersebut memang dikenal jika 
berhutang, maka ia akan mengembalikan lebih dari 
yang ia pinjam, meskipun tidak disyaratkan di awal. 

Untuk kondisi yang kedua ini ulama juga berbeda 
pendapat mengenai hukum tambahan yang 
diberikan. 

A. Pendapat Pertama : Makruh 

Hukum tambahan ini makruh menurut sebagian 
ulama. Diantara yang berpendapat dmikian adalah 
madzhab Hanafi, salah satu riwayat dari madzhab 
Syafii dan Hambali. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Salah satu yang mengatakan makruh dari 
madzhab Hanafi adalah Imam as-Sarakhsi. Dalam 
kitabnya al-Mobsuth ia berkata: 

4^ ISj JJlc (J_?o lo3!j 

ti-US 4j| j S' Lol j_&LLb 0-5j_C 


Halalnya memberi tambahan dalam hutang 
piutang jika tidak disyaratkan dan tidak ada adat 
kebiasaan. Namun jika diketahui bahwasanya ia 
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melakukan itu karena akad hutang piutang 
tersebut , maka leebih baik dihindari. Karena 
sesuatu yang sudah menjadi 'urf (kebiasaan) sama 
dengan sesuatu yang disyaratkan. 14 

2. Mazhab As-Syafi’iyah 

5 ^ b ^ Kl i | j | (.(. I)) ^3 (_J ls 

. 4JL 

Berkata Imam Syafii dalam kitabnya al-Tatimmah 
ketika seseorang memberi pinjaman kepada orang 
yang terkenal selalu memberi kelebihan pada saat 
pengembalian dengan tujuan mendapatkan 
kelebihan tersebut; maka makruh atau tidaknya 
terdapat dua riwayat. 15 

3. Mazhab Al-Hanabilah 

O^So P LyP2JjJ I I 0^ 0 ^9 

4j^ t0j5o 4jl t4 j>^ 4;l 9 (Jl 53 

Ketika seseorang yang dikenal dengan 
memberikan tambahan ketikapengembalian tidak 
makruh untuk meminjaminya. Al-Qadhi berkata 
hukum tambahan dalam riwayat yang lain adalah 


14 Al-Mabsuth (36/14) 

15 Roudhoh al-Thalibin ( 4 / 34) 
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makruh. Karena orang tersebut meminjami atas 
dasar ketamakanya atas pembayaran hutang 
yang dilebihkan . 16 

B. Pendapat Kedua : Haram 

Pendapat kedua adalah haramnya tambahan dari 
orang yang dikenal memiliki kebiasaan melebihkan 
ketika membayar hutang. Pendapat ini merupakan 
pemndapat madzhab Maliki dan salah satu riwayat 
dari madzhab Syafii. 

1. Mazhab Al-Malikiyah 

^j! Io!_9 i Lyhj! tiiJlo ciUo (j-a £joo JJi _9 ooUJl L0I3 

Adapun jika ada kebiasaan (memberi kelebihan) 
maka Imam Malik melarangnya. Sedangkan Abu 
Hanifah dan Syafii memakruhkanya, tidak sampai 
mengharamkan. 11 

2. Mazhab As-Syafi’iyah 

(j ol; lol 4j| oolf- jls 

(jl jjpo ^ 

(j^ JdLoJl Oj J 


16 Al-Mughni (242 /4) 

17 Al-Muntaqa syarh al Muwattah (97 /5) 
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OoLjJI) C-9j£- 151 dJUJ lX3 js*J 5ol)jJ! 

Jika diketahui dari seseorang sebuah kebiasaan 
ketika ia meminjam maka akan memberi 
tambahan, maka hukum memberi pinjaman 
kepadanya ada dua riwayat: salah satunya tidak 
boleh memberi pinjaman kepadanya kecuali jika 
disyaratkan mengembalikan sama seperti yang ia 
pinjam. Karena sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan hukumnya sama dengan disyaratkan. 
Jika syarat adanya tambahan haram maka ada 
kebiasaan memberi tambahan juga haram , 18 

C. Pendapat Ketiga : Boleh 

Pendapat ketiga mengatakan bahwa tambahan 
saat pengembalian dari orang yang diketahui 
memiliki kebiasaan memberikan tambahan adalah 
boleh. 

Dan ini merupakan pendapat madzhab Syafii dan 
salah satu riwayat madzhab Hambali. Dan juga Ibn 
Hazm. 

1. Mazhab As-Syafi’iyah 

JJLaJl £-0*. ji 

Riwayat kedua, bahwasany diperbolehkan 
(memberi pinjaman kepada orang yang diketahui 


18 Al-Muhaddzab (85 /2) 
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akan memberikan tambahan). Dan ini merupakan 
madzhab resmi Syafii. Karena memberikan 
tambahan saat melunasi merupakan hal yang 
disunnahkan. Maka kesunnahan ini tidak 
menghalangi sahnya akad hutang piutang. 19 

2. Mazhab Al-Hanabilah 

^ C ?.b/2-flJ' 

4j>-j 4^3 (Jl5j 

Jika ada seseorang yang diketahui memberikan 
tambahan dalam mengembalikan, maka tidak 
dimakruhkan untuk meminjaminya. Al-Qadhi 
berkata hukumnya ada dua riwayat. 20 


3. Ibn Hazm 

b* I * ) oL) ‘uip U r \ -/9 i Jas- c-jlo" (jls 

b? jl C-b >-1 b? jl c-b>-l b? JlSI j! c-b>-l 

jir 5.1^1 j.cbj>-l 

J OjJJ JS b« o^Lp 

Ketika seseorang ketia membayar hutang, dengan 
kerelaan hatinya ia memberikan lebih dari apa 
yang ia hutang, atau mengembalikan dengan 


19 Al-Muhaddzab (85 /2) 

20 Al-Mughni (242 /4) 
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yang lebih sedikit dari yang ia ambil , ataupun 
dengan yang lebih baik kualitasnya, atau lebih 
rendah kualitasnya maka seluruhnya itu adalah 
perbuatan baik dan mustahab.... Baik ada adat 
kebiasaan melebihkan ataupun tidak, jika tidak 
disyaratkan. 21 

D. Dalil Masing-masing Pendapat 

1. Dalil Pendapat Pertama 

Pendapat pertama mengatakan bahwasanya 
makruh menerima tambahan yang berasal dari 
orang yang diketahui memeiliki kebiasaan 
memberikan tambahan ketika membayar hutang. 

Alasannya karena adanya rasa tama' dari pihak 
debitur (pemberi hutang) ketika akan memberi 
pinjaman. Dia akan berharap dilebihkan saat 
pengembalia, meskipunhal tersebut tidak terucap 
dan bukan menjadi syarat. 

Sebagaimana disebutkan oleh Ibn qudamah 
dalam pernyataanya di atas. 

B. Dalil Pendapat Kedua 

Pendapat kedua mengatakan haramnya 
tambahan yang berasal dari seseorang yang dikenal 
memberi kelebihan ketika mengembalikan hutang. 
Alasanya karena dia memiliki urf (kebiasaan) 
tersebut. Yang mana dalam kaidah disebutkan: 




21 Al-Muhalla (348 /6) 

muka | daftar isi 




Halaman 29 dari 36 


Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan statusnya 
seperti disyaratkan . 22 


Maka tambahan dari orang yang memiliki 
kebiasaan melebihkan disamakan dengan tambahan 
yang disyaratkan. Sebagaimana disebutkan oleh as- 
Syairazi di atas. 

Dan ketika seseorang memberikan pinajman 
kepada orang lain berdasarkan ketamaakan atau 
harapan akan dikembalikan lebih, maka akad hutang 
piutang telah berubah dari akad sosial menjadi akad 
komersil. 


C. Dalil Pendapat Ketiga 

Pendapat ketiga mengatakan bolehnya tambahan 
ketika mengembalikan hutang. Baik dari orang yang 
deiketahui memiliki kebiasaan melebihkan ataupun 
tidak. Karena keumuman hadist yang menunjukan 
bolehnya melebihkan jika tidak disyaratkan. 


#1". - ° f 


bJl tjl 

** ^ e- 


Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang 
paling baik dalam membayar hutangnya". [HR 
Muslim]. 


22 Al-Muhaddzab (85 /2) 
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Bab 5: Hadiah Sebelum Pelunasan Hutang 


Bagian kedua dari pembahasan manfaata atau 
tambahan kepada kreditur adalah di saat hutang 
belum dibayar. Misal seseorang memiliki hutang 
kepada pak Abdullah, kemudian sebelum hutangnya 
lunas orang tersebut memberi hadiah kepada pak 
Abdul la h. Atau sebelum melunasi hutangnya ia 
menjadi sering membantu pak Abdullah. Bagaimana 
hukumnya tambahan atau manfaat di atas? 

Ulama telah berbeda pendapat mengeni 
hukumnya. 

A. Pendapat Pertama 

Tidak diperbolehkan menerima manfaat atau 
tambahan dari debitur (pemberi hutang) jika belum 
dipastikan bahwasanya tambahan tersebut tidak 
ada kaitanya dengan hutang. 

Namun jika tambahan tersebut dipastikan tidak 
ada kaitanya dengan hutang maka tidak masalah. 
Misalnya pak Hasan memiliki hutang kepada pak 
Abdullah, di tengah-tengah masa hutang tersebut 
pak Hasan memberikan oleh-oleh untuk pak 
Abdullah. Oleh-oleh diberikan karena memang pak 
Hasan dan pak Abdullah bertetangga yang memang 
sudah terbiasa saling memberi sebelum terjadinya 
akad hutang piutang anatara keduanya. 

Maka Oleh-oleh tersebut tidak masalah dan tidak 
dianggap sebagai riba. Pendapat ini dikemukakan 
madzhab Maliki dan Madzhab Hambali. 
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1. Mazhab A-Malikiyah 

y* o-^J L£l ^JLpj oIjJ.1 

Hadiah dari seorang yang berhutang haram, 
kecuali jika sebelumnya sudah terbiasa saling 
memberikan hadiah antara keduanya. Dan 
diketahui bahwa hadiah tersebut tidak ada 
kaitanya dengan hutang . 23 

2. Mazhab Al-Hanabilah 


^ caL_oj i Js? yi y» dJJi 0j.J 

jl Vl y» jl cA^slSo jl Vl 

y£jA. i! Lo^_Lj 4j dJj>- Lt^ 


Jika ia melakukan itu (memberi hadiah) sebelum 
pengembalian tanpa disyaratkan, maka tidak 
boleh menerimanya. Kecuali jika ia membalasnya 
atau menghitungnya sebagai cicilan hutang. Atau 
jika memang sebelumnya terbiasa untuk bertukar 
hadiah sebelum adanya hutang. 24 


Dalil 




23 Syarh al kharasyi 

24 AI-Mughni(241/4) 
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4_L-J iSj^T CM VI C 4-LblJ 4 jI jJl 

vULJS J4l 


Apobilo salah satu dari kalian meminjami (kepada 
orang lain) suatu pinjaman , kemudian (orang 
yang dipinjami) memberi hadiah kepadanya atau 
memberikan tumpangan atas kendaraannya, 
maka janganlah dia menaikinya dan jangan (pula) 
menerimanya." (HR. Ibnu Majah). 


B. Pendapat Kedua 

Pendapat kedua mengatakan bolehnya menerima 
manfaat atau hadiah dari debitur (pemberi hutang) 
sebelum pelunasan hutang jika tida tidak 
disyaratkan. Pendapat ini dikemukakan oleh 
madzhab Syafii dan Ibn Hazm. 

1. Al-Khatib Asy-Syirbini 

Sebagaimana dituliskan oleh as-Syirbini dalam 
kitabnya Mughni al-Muhtaj: 

4_)JJb Ju>-I 'j)J OJu>-I 0 j 5 o ^3 

Oj (JjI 4JlC Jls .J Cjd: jJt .J 


Jjjl 


Tidak dimakruhkan bagi pemberi hutang 
mengambil tambahan atau hadiah dari penerima 
hutang jika tidak disyaratkan. Al-Mawardi 
berkata: Namun berhati-hati (tidak 
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mengambilnya) lebih baik jika hadiah tersebut 
sebelum pelunasan hutang . 25 

2. Ibn Hazm 

(jjjJl 4JlC 4j Jl (^JJI 4j SJbJ 



Hadiah dari orang yang hutang untuk pemberi 
hutang halal hukumnya, begitu pila jamuan jika 
tidak disyaratkan . 26 

3. Dalil 




"Kalau aku diundang untuk menghadiri undangan 
yang di situ disajikan dziro' (paha), aku hadir 
sebagaimana pula ketika disajikan kuro' (kaki). 
Kalau aku diberi hadiah dziro' (paha), aku terima 
sebagaimana ketika diberi hadiah kuro' (kaki)." 
(HR. Bukhari) 

Ibn Hazm mengomentari hadist ini dengan 
berkata: 


25 Mughni al-Muhtaj (34/3) 

26 AI-Muhalla(359/6) 
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dlSi ~ <u!p - 2*4 tJlgi 


°j^ C/* 


(Anjuran menerima hadiah) ini berlaku umum, dan 
tidak dikecualikan dari seorang yang berhutang 
dan juga selainya . 21 

□ 


27 Al-Muhalla (360/6) 
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Islam sebagai agama yang syomil wa mutakarnmil 
(menyeluruh dan sempurna) mengatur segala aspek 
kehidupan, termasuk hal-hal yang berhubungan 
dengan interaksi sosial dalam kehidupan manusia 
antar sesama. Yang diejawantahkan oleh para ulama 
dalam pembahasan fiqih mumalah. 

Salah satu bentuk interaksi sosial dalam kehidupan 
sehari-hari adalah kegiatan pinjam-meminjam. 
Kegiatan yang sering dilakukan dalam keseharian 
hampir semua orang. Di saat setiap orang tidak selalu 
memiliki semua barang untuk memenuhi 
kebutuhannya, maka salah satu jalan keluarnya 
adalah dengan meminjamnya dari orang lain. 

Apa saja ketentuan-ketentuan syariah yang 
berkaitan dengan kegiatan pinjam-meminjam? Apa 
saja hak-hak dan kewajiban yang harus dipenuhi baik 
oleh peminjam maupun pemilik barang? 


A. Pengertian ‘Ariyah 

'Ariyoh berasal dari kata i'arah yang berarti 
meminjamkan. 

Dalam istilah ilmu f iqi h, para ulama 
mendefinisikan 'ariyah dengan dua definisi yang 
berbeda. Ulama hanafiyyah 1 dan malikiyyah 2 


1 As-sarakhsi, Al-Mabsuth , hal. 133/11, Ibnu al-Humam, 
Takmilah Syarh Fath al-Qadir , hal. 464/7. 

2 Ibnu Juzai, Al-Q.awanin al-Fiqhiyyah, hal. 320, Ad-Dardir, Asy- 
Syorh ash-Shaghir, hal. 570/3. 
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mendefinisikan 'oriyoh sebagai berikut: 

4SL3j_a cZLlLoj 


"Menyerahkan kepemilikan manfaat (suatu benda) 
dalam waktu tertentu tanpa imbalan." 

Sedangkan ulama Syafi'iyyah 3 , Hanbilah 4 dan 
Zahiriyyah 5 , mendefinisikan 'ariyah sebagai berikut: 

4JuX- plijj 4j (J^o Loj 

"izin menggunakan barang yang halal 
dimanfaatkan, di mana barang tersebut tetap 
dengan wujudnya tanpa disertai imbalan." 

Masing-masing dari kedua definisi di atas 
menghasilkan konsekuensi hukum yang berbeda. 
Hanfiyyah dan Malikiyyah menganggap bahwa 
'ariyah adalah penyerahan kepemilikan hak guna 
suatu benda dalam jangka waktu tertentu. Itu 
artinya, peminjam barang selama jangka waktu 
pinjaman berhak untuk meminjamkan atau 
menyewakan barang pinjamannya kepada pihak lain 
tanpa seizin pemilik barang, sebab dia dianggap 
memiliki hak guna barang tersebut. 

Sedangkan Syafi'iyyah, Hanabilah dan Zahiriyyah 
memandang bahwa ' ariyah hanya sebatas memberi 

3 Asy-Sarbini, Mughni al-Muhtaj, hal. 263/2. 

4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, hal. 220/5. 

5 Ibnu Hazm , Al-Muhalla, hal. 164/9. 
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izin untuk menggunakan barang, bukan memiliki hak 
guna barang tersebut. Sehingga peminjam tidak 
boleh meminjamkan atau menyewakan kepada pihak 
lain tanpa seizin dari pemilik barang. 


B. Hukum Taklif! 

'Ariyah atau pinjam-meminjam hukumnya bisa 
berubah tergantung pada kondisi yang 
menyertainya. Meminjamkan barang hukumnya 
sunnah jika peminjam ( musta'ir ) merasakan manfaat 
dari pinjaman tersebut dan tidak menimbulkan 
mudarat bagi pemilik barang ( mu'ir ). Ditambah, 
peminjam tidak menggunakan pinjamannya untuk 
tujuan maksiat atau hal-hal yang makruh. 

Meminjamkan barang juga bisa menjadi wajib, jika 
peminjam dalam keadaan darurat sedangkan pemilik 
barang tidak mendapatkan kemudaratan jika 
meminjamkannya. Contohnya, pada saat cuaca 
dingin ada orang yang telanjang, atau hanya 
memakai pakaian seadanya sehingga merasakan 
kedinginan. Maka, jika ada orang yang bisa 
meminjamkan baju untuknya hukumnya menjadi 
wajib karena orang tersebut bisa saja meninggal atau 
terkena penyakit seandainya tidak dipinjami baju. 

Menurut Hanafiyyah dan Syafi'iyyah, pinjam- 
meminjam hukumnya bisa menjadi makruh, jika 
berdampak pada hal yang makruh. Seperti 
meminjamkan hamba sahaya untuk bekerja kepada 
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seorang kafir. 6 

'Ariyoh juga bisa menjadi haram jika berdampak 
pada perbuatan yang dilarang. Seperti meminjamkan 
senjata untuk membunuh orang, atau meminjamkan 
kendaraan untuk melakukan maksiat, dan lain-lain. 


C. Syarat Barang Pinjaman 

Suatu barang menjadi sah untuk dipinjamkan 
sebagai 'oriyoh, jika memenuhi dua syarat berikut: 

Pertama, barang tersebut bisa diambil manfaatnya 
tanpa harus memusnahkan atau menghabiskannya. 
Tidak sah disebut sebagai 'ariyah jika yang 
dipinjamkan adalah barang yang habis pakai seperti 
makanan, sabun, lilin dan sebagainya. Meminjamkan 
barang yang habis pakai disebut dengan qardh. 

Kedua, barang yang dipinjamkan merupakan 
barang yang halal untuk dimanfaatkan dan tidak 
digunakan untuk tujuan yang diharamkan. 


D. Hak dan Kewajiban Peminjam 

Ketika seseorang meminjam barang sedangkan 
pemiliknya tidak memberikan batasan-batasan atau 
ketentuan tertentu dalam pemakaiannya, maka 
peminjam boleh memakai barang tersebut untuk 


6 Lihat: al-Lubab, hal. 201/2, Hasyiyah al-Syarqawi, hal. 91/2. 
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keperluan apa pun yang dibenarkan secara 'urf 
(kebiasaan). Dengan kata lain, peminjam bebas 
menggunakannya untuk tujuan apa pun selama 
penggunaannya masih dalam batas kewajaran. Hal 
ini senada dengan kaidah fiqih 7 : 

IbyJj IS" liK-C- i_9 I 


"Sesuatu yang dianggap sebagai kebiasaan 

kedudukannya seperti syarat." 

Contohnya, seseorang meminjam mobil sedan 
kepada temannya. Selama temannya itu tidak 
memberikan batasan atau ketentuan pemakaian, si 
peminjam boleh menggunakannya untuk keperluan 
apa pun, selama itu dianggap sebagai pemakaian 
wajar. Contohnya dipakai untuk jalan-jalan, 
mengantar teman dan lain-lain. 

Tetapi peminjam tidak boleh menggunakan mobil 
tersebut untuk mengangkut beras misalnya, atau 
mengangkut hewan qurban. Karena, secara 'urf hal 
tersebut sudah keluar dari batas kewajaran. 

Jika pemilik barang memberikan syarat atau 
batasan-batasan tertentu dalam pemakaian 
barangnya, maka peminjam harus patuh terhadap 
syarat tersebut. Jika tidak, si peminjam dianggap 
sebagai ghasib. Contohnya, pemilik mobil hanya 
memperbolehkan mobilnya dipakai di dalam kota, 
atau hanya siang hari, atau selama dua hari dan lain 
sebagainya. Maka peminjam tidak boleh menyelisihi 


7 Lihat: As-Suyuthi, Al-Asybah wa ul-Nazhoir, hal. 90, Ibnu 
Najim, Al-Asybah wa al-Nazhair , hal. 99. 
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apa yang disyaratkan oleh pemilik barang. 


E. Waktu Pengembalian Barang Pinjaman 

Kapankah pemilik boleh mengambil kembali 
barangnya yang dipinjam? Apakah boleh mengambil 
sewaktu-waktu, atau hanya boleh mengambil pada 
waktu yang sudah disepakati? Dalam hal ini para 
ulama terbagi ke dalam dua pendapat. 

1. Pendapat Pertama 

Ulama dari kalangan Hanafiyyah 8 , Syafi'iyyah 9 , 
Hanabilah 10 dan Zhahiriyyah * 11 memandang bahwa 
pemilik barang boleh meminta barangnya dari 
peminjam kapan pun dia mau. Dengan syarat tidak 
menimbulkan mudarat bagi si peminjam. 

2. Pendapat Kedua 

Sedangkan Malikiyyah 12 berpendapat, pemilik 
barang tidak boleh meminta barangnya kecuali 
setelah jangka waktu yang telah disepakati. Atau 
setelah jangka waktu yang sewajarnya, jika tidak ada 
ketentuan berapa lama batas waktu peminjaman 
dari pemilik barang. Atau setelah barang pinjaman 
tersebut selesai digunakan untuk keperluan 

8 Lihat: Bada'i al-Shana'i, hal. 217/6, Tabyin al-Haqaiq, hal. 
84/5. 

9 Lihat: Asna al-Mathalib, hal. 331/2, Mughni al-Muhtaj, hal. 
270/2. 

10 Lihat: Al-Mughni, hal. 229/5, Al-Kafi, hal. 273/2. 

11 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, hal. 168/9. 

12 Lihat: Bidayah al-Mujtahid, hal. 313/1. 
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peminjam. 

Malikiyyah mendasari pendapatnya ini dengan 
perintah untuk melaksanakan akad atau perjanjian 
yang telah disepakati, sebagaimana tertuang dalam 
surat al-Maidah ayat 1 berikut ini: 



"Hai orang-orang yang beriman , penuhilah agad- 
agad itu ." 

Juga atas dasar sabda Nabi Muhammad •: 



"Muslim itu terikat dengan syarat-syarat (yang 
disepakati di antara mereka)." 13 


F. Barang Pinjaman Rusak, Apakah Peminjam 


wajib Mengganti? 


Dalam kitab-kitab fiqih, para ulama mengaitkan 
masalah ini ke dalam pembahasan tentang status 
peminjam dalam kegiatan pinjam-meminjam 
{'ariyah) apakah sebagai yad amanah atau yad 


13 Diriwayatkan oleh Abu Daud, No. hadis: 3594, Ibnu al-Jarud, 
Al-Muntaqa, 637-638, Ibnu Hibban, No. 1199, al-Daruquthni, 
27/3, dari hadits Abu Hurairah. 
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dhaman. 

Yad amanah adalah pihak yang berstatus hanya 
sebagai pemegang amanah dari pihak lain. Di mana 
jika terjadi hal yang tidak diinginkan pada amanah 
yang dipegangnya, dia terlepas dari tanggung jawab 
untuk mengganti selama hal tersebut tidak 
disebabkan oleh kecerobohan atau kelalaiannya. 

Sedangkan yad dhaman adalah pihak yang 
berstatus sebagai penjamin terhadap barang milik 
orang lain. Di mana jika terjadi kerusakan atau 
kehilangan -apa pun alasannya- dia bertanggung 
jawab atas barang tersebut. 

Dalam kegiatan pinjam-meminjam {'ariyah), para 
ulama berbeda pendapat, apakah peminjam berlaku 
sebagai yad amanah atau yad dhaman. 

1. Hanafiyyah, Riwayat Marjuh dari Imam 
Ahmad & Zahiriyyah 

Kelompok pertama yang diwakili oleh ulama dari 
kalangan Hanafiyyah 14 , Zahiriyyah 15 dan riwayat 
marjuh dari Imam Ahmad 16 berpandangan bahwa 
peminjam berlaku sebagai yad amanah. 

Sehingga, jika terjadi sesuatu pada barang 
pinjaman, peminjam tidak berkewajiban untuk 
mengganti barang tersebut. Selama tidak disebabkan 
oleh kecerobohan atau kelalaiannya sendiri atau 
peminjam menolak untuk mengembalikan ketika 

14 Lihat: Al-Hidayah ma'a Takmilah Syarh Fath al-Qadir, hal. 
468/7, Majma' al-Anhur, hal. 348/2. 

15 Ibnu Hazm, al-Muhalla , hal. 169/9. 

16 Lihat: Hasyiyah ar-Raudh al-Murbi', hal. 365/5, Al-Mughni, 
hal. 341/7. 
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diminta oleh pemilik barang. 

Landasan pendapat ini adalah hadis riwayat ad- 
Daruquthni 17 : 

(jLojJa C- 

"Peminjam yang tidak berkhianat tidak wajib 
menjamin/menanggung kerusakan (barang 
pinjaman)." 

Juga secara logis, Malikiyyah berpendapat bahwa 
peminjam sudah mendapatkan izin yang sah untuk 
menggunakan barang pinjaman dari pemiliknya, 
sehingga peminjam tidak berkewajiban untuk 
menanggung kerusakan atau kehilangan yang tidak 
disebabkan oleh kesalahan peminjam. Sebab pada 
umumnya setiap barang itu akan mengalami 
kerusakan jika dipakai berulang-ulang. 

2. Syafi’iyyah dan Pendapat Rajih dari Imam 
Ahmad 

Sedangkan kelompok kedua yang diwakili oleh 
ulama Syafi'iyyah 18 dan pendapat rajih dari Imam 
Ahmad 19 memandang bahwa peminjam berlaku 
sebagai yad dhaman. Itu artinya, peminjam wajib 
bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi pada 
barang pinjaman dalam kondisi apa pun. Tidak peduli 
apakah disebabkan oleh kelalaiannya atau bukan. 


17 Sunan al-Daruquthni, hal. 41/3, hadits ini d'\-dha'if-kar\ oleh 
Al-Daruquthni sendiri juga oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar al- 
'Asqalani dalam kitab at-Talkhish , hal. 97/3. 

18 Lihat: Al-Hawi, 118/7, Syarh Raudhah at-Thalib, 328/2. 

19 Lihat: Ibnu Muflih, Ai-Furu', 474/4 
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Dalil pendapat kedua ini adalah hadis berikut ini 


20 . 


A_iic. M (jl \ - A_ic. M - A_ljl (jC. A_i*i (jC- 

Aj^Ic. Jj" (Jls \j 1 j >/iC- 1 ; (JlaS 4 Ax. I^pl A_La -aIujj 

4 ' jAl A 


"Dor/ Umayyah bin Shafwan, dari ayahnya r. a 
bahwasanya Nabi Muhammad -meminjam tameng 
darinya pada waktu perang Hunain, kemudian ia 
berkata, "Apakah engkau mengambilnya begitu saja 
wahai Muhammad?", Nabi berkata, "Tidak, 
melainkan ini menjadi pinjaman yang dijamin 
(kembali)." 

Dalam hadis di atas Nabi menyatakan bahwa 
pinjaman itu dijamin oleh beliau, sehingga dipahami 
bahwa menjamin barang pinjaman merupakan sifat 
dasar dari 'ariyah (pinjam-meminjam). 

3. Malikiyyah 

Ulama Malikiyyah 21 membedakan jenis barang 
yang dipinjam. Jika barang pinjaman itu berupa 
barang yang bisa disembunyikan ujUj H seperti 
pakaian dan perhiasan, maka peminjam wajib 
menjamin segala bentuk kerusakan atau kehilangan 
kecuali jika dia bisa menghadirkan bukti bahwa 
kerusakan itu bukan akibat kesalahannya. 

Sedangkan jika barang pinjaman berupa barang 
yang tampak dan tidak bisa disembunyikan seperti 
rumah atau kios, maka peminjam tidak berkewajiban 


20 Musnad Ahmad, No. 27636, Sunan Abi Daud, No. 3562, 
Sunan al-Daruquthni, No. 2955. 

21 Lihat: Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi, 407, Bidayah al-Mujtahid, 
403/2, al-Qawanin al-Fiqhiyyah, 320, al-Syarh al-Shaghir, 41- 
42/5. 
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untuk menanggung kerusakan atau kehilangan. 
Kecuali jika ada bukti yang menyatakan bahwa 
kerusakan itu adalah akibat dari kesalahannya. 

Rusak Karena Pemakaian wajar 

Yang perlu digarisbawahi ketika membahas 
penyebab kerusakan barang pinjaman yang 
menentukan apakah peminjam wajib mengganti atau 
tidak, adalah bahwa jika kerusakan barang itu terjadi 
karena pemakaian normal, semua ulama sepakat 22 
bahwa peminjam tidak wajib mengganti. 

Sebab izin pemilik kepada peminjam untuk 
menggunakan barangnya, berarti juga mengizinkan 
terjadinya kerusakan akibat pemakaian wajar 
terhadap barang tersebut. 


G. Hukum Menyewakan Barang Pinjaman 
Tanpa izin Pemilik Barang 

Bolehkah peminjam menyewakan barang 
pinjaman kepada orang lain? Para ulama dalam hal 
ini terbagi ke dalam dua pendapat. 

1. Pendapat Pertama 

Hanafiyyah 23 , Syafi'iyyah 24 dan Hanabilah 25 
berpendapat tidak boleh peminjam menyewakan 


22 Lihat: Al-Hawi, 394/8, Raudhah at-Thalibin, 432/4, Mughni 
al-Muhtaj, 267/2, Al-Mughni, 165/5. 

23 Lihat: Al-Durr al-Mukhtar, 503/4. 

24 Lihat: Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir , 127/7. 

25 Lihat: Asy-Syarh al-Kabir, 180/3, Al-Mughni, 247/7. 
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barang pinjaman yang ada padanya kepada orang 
lain tanpa izin dari pemilik barang. Hal tersebut untuk 
menjaga hak pemilik barang agar bisa menarik 
barangnya sewaktu-waktu. Sebab dengan disewakan 
kepada orang lain, barang tersebut tidak bisa ditarik 
kecuali setelah selesai masa penyewaannya. 

Di samping itu, pada umumnya, pemilik barang 
ketika meminjamkan barangnya kepada orang lain, 
izin untuk menggunakan barang itu hanya ditujukan 
bagi si peminjam semata, tidak untuk orang lain. 

2. Pendapat Kedua 

Sedangkan ulama Malikiyyah 26 membolehkan 
peminjam menyewakan barang pinjaman kepada 
orang lain meskipun tanpa seizin dari pemilik barang. 

Hal tersebut berdasarkan pemahaman mereka 
bahwa 'ariyah itu adalah penyerahan kepemilikan 
manfaat suatu benda 4^). Sehingga, selama 
kepemilikan itu berada di tangan peminjam, dia 
boleh menggunakannya untuk keperluan apa pun 
termasuk untuk disewakan kepada orang lain. 

Di samping itu, menurut Malikiyyah, pemilik 
barang hanya boleh menarik barang yang dipinjam 
pada saat jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan di 
awal. Sehingga tidak masalah barang itu disewakan 
selama belum jatuh tempo. 


26 Lihat: Syarh az-Zarqani 'ala Mukhtashsar Khalil, 127/6. 
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H. Hukum Meminjamkan Emas 

Para ulama sepakat 27 , boleh hukumnya 
meminjamkan emas jika digunakan untuk perhiasan, 
atau untuk tujuan pameran dan lain sebagainya. 
Selama emas tersebut tidak digunakan sebagai alat 
tukaryang habis pakai. 

Namun, jika emas tersebut dipakai sebagai alat 
tukar sehingga emas tersebut tidak lagi berwujud 
emas yang sama dengan pada saat dipinjam. Maka 
itu termasuk qardh. 


27 Lihat: Al-Mabsuth, 15/18, al-Bada'i, 207/7, asy-Syarh al- 
Shaghir, 40/5, Raudhah al-Thalibin, 426-427/4, Takmilah 
Fath al-Qadir, 296/6, Al-Lubab, 78/2. 
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Pengantar 

Dulu, kita mungkin pernah mendengar beberapa 
orang menyebut "kalo Indonesia mah, madzhabnya 
Syafi'H". ya. Kalimat ini sangat masyhur sekali. Tapi 
itu dulu. Penulis rasa, pernyataan seperti itu sudah 
tidak cocok untuk zaman sekarang walaupun tidak 
mutlak salah. 

Tidak salah, karena memang Islam datang ke 
negeri kita tercinta ini melalui para da'i-da'l 
hadramaut, yaman yang kesemuanya bermadzhab 
al-Syafi'iyyah. Karena sejak dulu, Islam berjalan di 
negeri ini dengan gaya dan wawasan al-Syafi'iyyah 
yang sangat kental sekali. 

Sejak kecil kita diajarkan bahwa anjing dan babi 
itu hewan najis. Najis sekali pokoknya. Hidupnya 
najis apalagi bangkainya. Maka bergaul dengan 
anjing atau bahkan babi bagi kebanyakan muslim 
Indonesia itu bukan sesuatu yang lazim. Karena 
sama saja berdekatan dengan najis. 

Sejak dulu, ibu-ibu Indonesia itu paham dan sadar 
bahwa tidak boleh dia masuk masjid jika dalam 
keadaan haidh. Itu ajaran al-Syafi'iyyah. Sejak dulu 
juga orang Indonesia sudah terbiasa bahwa 
bersentuhan dengan lawan jenis, termasuk istri itu 
membatalkan wudhu. 

Sejak kecil juga kita diajarkan untuk membaca 
surat al-fatihah dalam shalat dan bismillah -nya juga 
dibaca serta dikeraskan; karena memang begitu 
rukun shalat dalam madzhab al-Syafi'iyyah. 
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Kita juga sejak lama sudah terbiasa bahwa 
kotoran hewan itu tidak boleh ada pada pakaian dan 
tempat shalat kita karena memang itu najis, baik 
hewan yang halal atau juga hewan yang haram 
dagingnya dimakan. Pokoknya kalau sudah kotoran, 
ya najis. Itu pendapat al-Syafi'iyyah. 

Nah. Untuk saat ini, rasanya pernyataan 
"indonesai mah , madzhabnya syafi'I" kurang lagi 
cocok. Melihat banyaknya amaliyah orang zaman 
now yang sudah tidak lagi syafi'iyyah oriented. Dan 
juga banyaknya pendapat-pendapat yang bertolak 
belakang dengan pendapat syafi'iyyah yang 
diamalkan dan diajarkan. 

Itu wajar memang. Karena seiring perkembangan 
zaman, keinginan orang Islam Indonesia untuk 
mempelajari ilmu agama membuat mereka akhirnya 
keluar dari Indonesia dan mempelajarinya dari 
sumber "asli"; yakni Negara-negara timur tengah, 
yang bukan tidak mungkin madzhab mayoritas di 
negeri sana tidak sama dengan negeri kita. 

Akhirnya ketika mereka pulang dari masa 
studinya, dan memabawa ilmunya ke negeri ini lalu 
mengajarkannya, di sini kemudian timbul perbedaan 
dan tentu bagi sebagaian orang menjadi masalah. 

Bahkan bukan hanya mengajar, sebagian orang 
malah mendirikan pesantren dan sekolah-sekolah 
yang di dalamnya diajarkan bukan kurikulumnya 
Indonesia, akan tetapi memakai kurikulum negeri di 
mana mereka memperoleh ilmu. Bahkan kitab dan 
pengajarnya pun di-import langsung dari negeri 
luar. 
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Ini yang kemudian menjadikan Indonesia tidak 
lagi al-Syafi'iyyah. Dan ini bukan kesalahan apalagi 
keburukan. Karena memang perbedaan itu tidak 
bisa dibendung dan keinginan belajar ke laur negeri 
tidak bisa ditahan. 

Jadi, bukan perbedaannya yang dihabisi, akan 
tetapi pribadi kita masing-masinglah yang harus 
bersiap diri menghadapi perbedaan itu. 

Dan buku kecil ini adalah upaya penuls untuk 
berbagi kepada pembaca tentang sedikit informasi 
yang penulis punya terkait bagaimana bersikap di 
tengah perbedaan umat yang ada saat ini. 

Di dalam buku kecil ini, penulis sajikan beberapa 
contoh sikap dari ulama, julai zaman sahabat sampai 
ulama kekinian, bagaimana mereka menyikapi 
perbedaan yang terjadi dan mereka alami. 

Kaidah-kaidah yang ulama tetapkan untuk 
bersikap dalam perbedaan pun penulis serta dalam 
buku kecil ini. Tak lupa juga nasihat dari para ulama 
untuk kita dalam kebingungan menghadapi 
perbedaan yang ada. 

Akhirnya penulis memohon kepada Allah s.w.t., 
agar apa yang di dala buku kecil ini bisa bermanfaat 
dan menjadi tambahan amal kebaikan di akhirat. 

Selama menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Bijak dalam Berbeda 

Dalam litelatur fiqih, kita pasti akan mendapatkan 
perbedaan-perbedaan [Ikhtilaf) pendapat di 
kalangan ulama, baik itu lintas madzhab atau juga 
dalam madzhab itu sendiri. Dan itu adalah sesuatu 
yang tidak bisa dihindari dalam masalah fiqih yang 
memang tempatnya ulama berijtihad. 

Konsekuensi yang harus muncul ketika adanya 
ijtihad ialah adanya perbedaan itu sendiri. Jadi 
memang perbedaan dalam masalah fiqih ialah 
sesuatu yang ada dan bukan diada-adakan. Jadi 
sebelum lebih jauh mendalami fiqih, seorang harus 
siap menghadapi perbedaan itu dan bersikap bijak 
dalam perbedaan itu. 

Imam Syathibi dalam kitabnya Al-Muwafaqat , 
meriwayatkan qoul Imam Qatadah yang mana qoul 
ini sangat masyhur sekali di kalangan para fuqaha 
dan pembelajar f i q i h: 



"Siapa yanq tidak tahu (Tidak menqakui) Ikhtilaf 
ia sama sekali tidak bisa mencium Fiqih" 1 

1. Yang Benar Hanya Pendapatku! 

Tapi justru ada saja beberapa orang yang saya 
atau kita dapati, banyak dari mereka yang seakan- 
akan tidak menerima adannya perbedaan itu dan 


1 Al-Muwafaqat 5/122 
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memaksakan semua orang sependapat dengan apa 
yang ia yakini, padahal itu masalah fiqih yang belum 
ada kata sepakat diantara para ahli f i q i h. 

Mereka hidup di lingkungan yang sebenarnya 
tidak buta dengan syariah, yang kemudian orang- 
orang di lingkungan tersebut sudah terbiasa dengan 
salah satu pendapat ulama dalam masalah fiqih, dan 
itu yang menjadi landasan mereka dalam beribadah. 

Lalu mereka datang dengan pendapat baru, yang 
sebelumnya tidak dikenal oleh lingkungan tempat ia 
tinggal lalu mengumbarnya dengan sambil 
mengatakan apa yang dilakukan selama ini oleh 
para penduduk setempat ialah keliru dan salah, 
bahkan itu menyalahi sunnah. 

Dengan bangganya mereka mengatakan itu dan 
sudah pasti perkara semacam ini menimbulkan 
gesekan yang amat berbekas diantara masyarakat 
sehingga akhirnya perpecahan tidak bisa lagi 
dihindari. Hanya karena ada beberapa orang yang 
tidak paham betul dengan masalah fiqih, akhirnya 
persatuan yang sudah sekian lama dibangun roboh 
seketika. 
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Padahal memperkuat persatuan dan menutup 
jalan perpecahan jauh lebih baik, dan semua orang 
sepakat ini. caranya dengan tidak menimbulkan 
gesekan di masyarakat dengan hal-hal fiqih yang 
statusnya masih dalam perdebatan, lalu 
menonjolkan perbedaannya di depan khalayak 
dangan bumbu "Ini pendapat yang sesuai Sunnah!". 

Secara langsung mengatakan bahwa yang selama 
ini dilakukan oleh sekelilingnya ialah jauh dari kata 
sunnah, lebih dalam lagi bahwa yang dilakukan 
khalayak sebelumnya adalah menyelisih sunnah, 
padahal mereka melakukan itu bukan tanpa dasar, 
tapi justru dengan dasar dalil, hanya saja si 
pembawa berita "sunnah" itu yang tidak tahu 
adanya perbedaan pendapat. 

Berbeda pendapat bukanlah sesuatu yang keliru 
dan disalahkan, akan tetapi jika perbedaan itu 
ditonjolkan depan khalayak yang sudah paten 
memakai satu pendapat, bukan tidak mungkin 
terjadi perpecahan. Apalagi sampai keluar statemen 
bahwa "ini yang benar , dan yang dilakukan selama 
ini menyalahi sunnah!", tentu yang seperti ini rawan 
membuahkan perpecahan. 

2. Ulama Fiqih Sadar Persatuan 

Kalau mau berbeda ya silahkan saja, hanya perlu 
dijaga jangan sampai menonjolkan itu depan 
khalayak yang akhirnya menimbulkan gesekan. 
Bukankah seorang muslim dituntut untuk menjaga 
harmonisasi persatuan antara sesama muslim? 

Mungkin beberapa orang lupa atau tidak tahu 
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bahwa ada kaidah fiqih yang sangat 
menggambarkan sekali bagaimana ulama fiqih itu 
benar-benar peduli akan terwujudnya persatuan 
umat walaupun dalam bingkai perbedaan pendapat. 


iJjZD-olg lsJ^I ,j^O 


"Keluar dari perbedaan adalah lebih utama dan 
lebih baik" 2 

Ini dijelaskan oleh Imam Taajuddin Al-Subki dalam 
kitab Al-Asybah wa Al-Nazoir. Ketika membahas ini 
dalam kitabnya, beliau seperti menasihati bahwa 
perbedaan dalam masalah fiqih itu sesuatu yang 
tidak bisa dihindari, maka kita lah yang harusnya 
cerdas dalam menyikapi itu. 

3. Bagaimana? 

Dengan tidak menimbulkan sesuatu yang 
akhirnya malah melahirkan silang pendapat tajam di 
depan khalayak, yang padahal perkara itu bukanlah 
perkara yang sampai pada pada level Ijma', itu 
masalah yang terbuka ijtihad di dalamnya. 



2 Al-Asybah wa Al-Nazhoir li Al-Subki 1/111 
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Dengan tidak juga menonjolkan itu depan 
khalayak yang punya pendapat berbeda, dan tetap 
hidup seirama dengan mereka. Toh tidak ada yang 
salah mengikuti alur khalayak dalam masalah fiqih, 
kenapa harus memaksakan satu pendapat yang 
akhirnya malah jadi boomerang lalu merobohkan 
persatuan yang sudah ada. 

Saking agungnya kandungan kaidah ini, Imam 
Taajuddin Al-Subki mengatakan banyak ahli fiqih 
yang menyangka bahwa kaidah ini adalah kaidah 
fiqih yang telah disepakati oleh seluruh ulama dan 
menjadi 'Ijma'. 

Maka mengikuti khalayak dengan tujuan 
maslahat, yaitu persatuan tentu jadi pilihan yang 
solutif, bukan malah memperuncing keadaan. 
Bukankah kita sudah banyak menerima contoh itu 
dari para pendahulu (salaf) kita? 

B. Contoh Bersikap dari Ulama Salaf 
1. Sahabat Abdullah bin Mas’ud 

Sahabat Abdullah bin Mas'ud dengan tegas 
menyatakan bahwa seorang musafir, afdholnya 
ialah sholat qashar , tidak tamm (sempurna), jika ada 
musafir yang sholatnya sempurna 4 rokaat, beliau 
mengatakan itu adalah mukholafatul-aula 1 
(menyelisih pendapat yang utama). 

Akan tetapi dengan rela ia meninggalkan 
pendapatnya dan ikut sholat sempurna 4 rokaat di 
belakang Utsman bin Affan yang memandang 
berbeda dengannya dalam masalah ini. lalu Ibnu 


muka | daftar isi 



Halaman 12 dari 28 


Mas'ud ditanya: ", kau mengkritik Utsmon, tapi 
kenapa kau mnegikutinya sholat 4 rokaat?". Ibn 
Mas'ud menjawab: "berbeda itu buruk!". 3 

Karena tahu, bahwa jika ia menonjolkan 
perbedaan itu depan umum yang tidak semuanya 
paham masalah tersebut, Ibnu Mas'ud memilih 
untuk tetap mengikuti Utsman walaupun itu 
menyelisih pandangannya sendiri. 

2. Imam Malik bin Anas 

Tentu juga kita tahu cerita tentang Imam Malik 
yang ditawari oleh Khalifah Al-Manshur untuk 
menjadikan bukunya "Al-Muwatho"' sebagai kitab 
Negara yang menjadi pegangan hukum bagi 
rakyatnya. Namun Imam malik menolak langsung 
tawaran itu: 


CIkluju As (jjullJI jLo l-iib J. v . 6 i' XJ (jlLo^oJI jlol L 

,obl SJ I33J3 (lLuoL^I I^s^ojjuc} i 


"wahai Amirul-mukminin, jangan lakukan itu! 
Orang-orang sudah terbiasa dengan pendapat- 
pendapat yang mereka dengar sebelumnya , 
mereka telah mendengar hadits-hadits, mereka 
juga telah melihat periwayatan , dan setiap kaum 
telah melakukan ibadah sesuai pendapat yang 


3 Fathul-Baari 2/564 
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mereka ambil sebelumnya" 4 



Imam Malik tidak memaksakan itu karena 
khawatir nantinya akan terjadi perpecahan kalau 
nantinya penduduk dipaksa untuk mengikuti Imam 
Malik sedangkan mereka telah beribadah sesuai 
pendapat ulama yang mereka ikuti sebelumnya. 

Padahal jika Ima Malik mau, beliau bisa saja 
mengatakan "ya" kepada Khalifah dan akhirnya 
kitab yang beliau susun dipelajari dan diamalkan 
oleh seluruh Umat Islam seantero Abbasiah ketika 
itu. Akan tetapi Imam Malik memlilih untuk tidak 
memberatkan umat lain dengan pendapat yang 
tidak biasa bagi mereka. 

Itu juga berarti sang imam tidak menganggap 
bahwa apa yang beliau susun dan fatwa-fatwanya 


4 Hujjatullah Al-Balighoh 1/307 
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bukanlah satu-satunya kebenaran yang mana orang 
tidak boleh berbeda dengannya. Itu karenanya 
beliau membiarkan umat lain di belahan dunia lain 
mengikuti ulama yang memang sudah menjadi 
rujukan lebih dulu. 

3. Imam Muhammad bin Idris Al-Syafi’i 

Kita juga tahu secara detail bagaimana Imam 
Syafi'i meninggalkan qunut subuh ketika menjadi 
Imam untuk para pengikut Imam Abu Hanifah yang 
tidak melihat adanya kesunahan qunut dalam sholat 
subuh, di masjid dekat makam Imam Abu Hanifah. 

Padahal Imam Syafi'i-lah pelopor qunut subuh 
dan menjadikannya sunnah muakkad dalam sholat 
subuh yang jika meninggalkannya, maka sunnah 
diganti dengan sujud sahwi. Tapi beliau rela 
meninggalkan itu, karena tahu dimana ia saat itu. 

Ini terjadi ketika beliau (Muhammad bin Idri al- 
Syafi'i) diundang oleh Imam Muhammad bin Hasan 
al-Syaibani (murid Imam Abu Hanifah) untuk 
mengajar di madrasah Abi Hanifah selepas shalat 
Subuh berjamaah, yang memang itu jadwal rutin di 
madrasah tersebut. 
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4. Imam Ahmad bin Hanbal 

Kita juga tahu betul bahwa Imam Ahmad bin 
Hanbal punya pendapat yang mengatakan bahwa 
orang mimisan, yang keluar darah dari hidungnya 
itu batal wudhunya, sama seperti orang yang 
berbekam. 


Akan tetapi ketika ia ditanya: "bagaimana jika 
imam yang sedang mengimami dan anda dalam 
barisan makmum, lalu ia keluar darah (luka) dan 
tidak berwudhu lagi, apakah anda tetap sholat di 
belakangnya?", Imam Ahmad menjawab: 

•O 

jj Jpjsjjucj dJULb joLoill CidLp- uvLol \J 


i_lLjlooJ I 


"bagaimana mungkin aku tidak mau sholat di 
belakang Imam Malik dan Sa'id bin Al- 
musayyib?" 5 



5 Abad Al-Ikhtilaf f i Al-lslam 117 
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Indikasinya bahwa Imam Malik dan Imam Sa'id 
bin Al-Musayyib berbeda pandangan dengan Imam 
Ahmad dalam Masalah orang yang keluar darah dari 
tubuh, apakah batal wudhu atau tidak? tapi Imam 
Ahmad tidak menyalahkan mereka dan justru tetap 
mengikuti sholat di belakangnya. Hebat bukan? 

C. Imam Masjidil-Haram di Indonesia 

Ada peristiwa keagamaan menarik yang terjadi di 
tahun 2014 lalu. Tepatnya pada tanggal 31 oktober 
2014. Ketika itu Indonesia kedatangan tamu agung 
dari Kerajaan Arab Saudi; yakni Imam Masjidil- 
Haram; Imam Abdurrahman al-Sudais. 

Beliau ini yang rekaman suara bacaan al-Qur'an- 
nya sudah banyak tersebar ke seluruh pelosok dunia 
termasuk Indonesia. Bahkan banyak qari di 
Indonesia yang mengagumi dan akhirnya men -jiplak 
gaya tartil juga langgam bacaan beliau. 



Kedatangan Imam besar Masjid Ka'bah tersebut 
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dimanfaatkan oleh kementrian agama dan juga 
umat Islam Indonesia untuk memberikan taushiah 
pada ragam acara yang diadakan di negeri ini. 
Termasuk Imam Besar masjid lstiqlal, yang ketika itu 
dijabat oleh (alm) Prof. Dr. Ali Mustafa Ya'kub, yang 
meminta Imam Abdurrahman al-Sudais untuk 
menjadi KHatib dan Imam shalat Jumat di masjid 
terbesar se-Asia Tenggara tersebut. 

Ini yang unik. Bagi anda yang pernah haji atau 
umrah, atau setidaknya sering melihat dan 
memperhatikan kegiatan shalat berjamaah di masjid 
al-haram melalui layar kaca, pasti menemukan 
bahwa Imam-Imam di masjid itu tidak sekalipun 
mengeraskan bacaan Bismillah sebelum memulai al- 
Fatihah. Dan memang selalu begitu. 

Itu karena memang imam-imam tersebut 
bermadzhab al-hanabilah atau Hanbali yang mena 
pada ketetapannya, tidak diperkenankan 
mengeraskan bismillah sebelum memulai al-Fatihah, 
walau sejatinya mereka membacanya tapi tidak 
dikeraskan. 

Dan madzhab al-Hanabilah di Saudi Arabia itu 
seperti madzhab al-Syafi'iyyah di Indonesia, sudah 
menjadi karakter khas bahkan menjadi DNA-Fiqh- 
nya orang Indonesia; bahwa bersentuhan dengan 
lawan jenis termasuk Istri itu membatalkan wudhu. 
Orang Indonesia juga beranggapan bahwa seluruh 
kotoran hewan yang halal dagingnya itu najis. 
Karenanya wajar jika ada keributan ketika ada 
seorang ustadz mengatakan bahwa kencing kucing 
tidak najis. Ayam yang halal dagingnya dimakan saja 
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najis, apalagi kucing. 

Begitu juga di Saudi Arabia, sejak kecil, 
penduduknya diajarkan wawasan-wawasan ke- 
Hanbali-an, termasuk tidak mengeraskan bismilloh 
sebelum al-Fatihah. Nah, yang dilakukan oleh para 
Imam-Imam Masjidil-Haram itu ya mengikuti apa 
yang sudah mereka pelajari sejak kecil. 

Ini menariknya. Imam Abdurrahman al-Sudais 
saat di Indonesia yang lalu, yang setiap jadi Imam 
Shalat di Masjidil-Haram tidak pernah mengeraskan 
bismillah sebelum al-Fatihah; karena bermadzhab 
hanbali, di Masjid lstiqlal ketika itu justru beliau 
mengeraskan bacaan Bismillah-r\ya. Mungkin ini 
pertama kali bagi beliau mengimami dan 
mengeraskan bismilloh. Bukan tanpa sebab. Itu 
dilakukan oleh beliau karena beliau mengerti dan 
paham bahwa Indonesia ini adalah Negeri al- 
Syafi'iyyah. Dan sudah menjadi kebiasaan orang- 
orang al-Syafi'iyyah mengeraskan bismillah ketika 
membaca al-Fatihah. 

Lihat bagaimana bijaknya sang Imam Masjidil- 
Haram! Beliau tidak jumawa dengan statusnya 
Imam al-haram al-Makkiy dengan emmaksakan 
orang lain mengikuti gayanya, akan tetapi beliau 
menghormati dan 'menanggalkan' sebentar ke- 
hanbali-annya karena tahu di mana beliau berada. 

Ini yang disebut dengan pribahasa "di mana bumi 
dipijak, di situ langit dijungjung". Berada di mana 
kita, haruslah menghormati adat dan kebiasaan 
yang berlaku di tanah tersebut, selama memang 
tidak melanggar syariah. 
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Untuk tahu bagaimama kejadian di masjid lstiqlal 
tersebut; silahkan berselancar ke media dan laman- 
laman video online tentang Imam Abdurrahman al- 
Sudais menjadi Imam Shalat Jumat di Masjid lstiqlaI. 



D. Membiarkan Keharaman 

Mungkin akan dikatakan: "Bagaimana bisa 
membiarkan mereka mengerjakan yang haram?". 
Perkataan seperti ini, atau lebih tepatnya 
pertanyaan seperti ini memang wajar ditanyakan, 
jika kita meyakini keharaman sesuatu, sedangkan 
yang lain tidak dan mengerjakan. 

Tapi ini membuahkan pertanyaan balik, "haram 
menurut siapa?", "apakah semua ulama sepakat 
keharamannya?". 

Dalam masalah ini, ada kaidah fiqih yang mana 
ulama memegang itu demi tidak terjadi perkara 
saling menyalahkan satu sama lain. Yaitu: 

4ilc gTx3UoJI j5jj LbjJ.3 U 44 ? \J 
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"Tidak boleh menginkari perkara yang 
(keharamannya) masih diperdebatkan, tapi 
(harus) menginkari perkara yang (keharamannya) 
sudah disepakati" 6 

Ini dijelaskan secara gamblang oleh Imam Al- 
Suyuthi dalam kitabnya yang memang ditulis untuk 
membahas kaidah-kaidah fiqih, Al-Asybah wa AT 
Nazhoir, bahwa kita tidak bisa seenaknya 
menyalahkan orang lain yang melakukan sebuah 
perkara yang haramnya masih diperdebatkan. 
Mungkin saja, ia berpegang dengan pendapat yang 
tidak mengharamkan itu, berbeda dengan apa yang 
kita pegang. 

Akan tetapi jika keharaman sesuatu itu sudah 
disepakati, seperti haramnya zina, mencuri, korupsi, 
riba, meninggalkan sholat, dan sejenisnya, maka 
tidak ada kata kompromi lagi. Kalau dia sudah 
disepakati haram, sudah tidak ada lagi toleransi 
untuk mereka yang mau melakukannya. 



6 Al-Asybah wa Al-Nazhoir li Al-Suyuthi 158 
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Di sini ulama f iq i h sangat memperhatikan 
keberlangsungan hidup harmonis antar sesama, 
dengan tidak menyalahkan siapa yang berbeda 
dengan apa yang kita yakini, selama memang apa 
yang diyakininya itu bersandar kepada pendapat 
ulama lain yang juga muktamad. 

Kalau kemudian muncul lagi pertanyaan, "jika ada 
2 pendapat , mana yang lebih baik?". Ini harus 
diluruskan bahwa dalam masalah fiqih yang hamper 
kesemua masalah tersebut adalah Dzanniyat; yang 
kemungkinan terbukanya perbedaan sangat besar 
sekali, tidak elok dan bukan sesuatu yang dianjurkan 
jika mengatakan bahwa pendapat A lebih baik dari 
pendapat B, karena sejatinya kedua pendapat 
tersebut adalah sama dan di level yang tidak 
berbeda. 

Imam Ibnu Qudamah mengatakan dalam kitabnya 
Raudhah-an-Nadzir pada Bab Taqlid: 

z c 

,jZ^LS2jJI L5J3I jOLgjZOSJ Jc)-Q ij-uuj 4 j\J 

"karena pendapat satu tidak lebih baik diantara 

yang lainnya" 

Maka, tidak bisa seorang mengatakan pendapat 
sheikh fulan lebih baik dari pada Sheikh Fulan. 
Karena memang bagaiaman kita tahu itu lebih baik 
dari yang ini padahal kita juga tidak tahu hakikatnya. 

Jadi, cara yang baik adalah mengikuti pendapat 
yang satu lalu mengamalkannya tanpa harus 
menyalahkan pendapat lain juga tidak memaksakan 
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orng lain mengikuti pendapat yang kita ikut. 


E. Nasihat Shaikh Ibnu Taimiyah 

Shaikh Ibnu taimiyah memberikan petuah indah 
bagi kita umat Islam dalam hal bagaimana bersikap 
di tengah perbedaan umat ini. Dikutip dari Majmu' 
ol-Fatowa (20/293), beliau mengungkapkan: 



lo-gjl ! ^^ibJ^UULoJI £jLu 
g4^jUI 

s % 9I 0 b1Ii 

S [^gjuuju 9I iolBiJI 

r _ o _p _ 

3I jJkdJI 

0302^13 S Lgj j Labu y I 
'T 4^jj 1 3 I j3^aJI uvd 


b Igjclji) dJji 9 1 I Lgj dioLkbJI 9I I UxcluuuJL) 


jJU_j 


9^9 


Orang-orang Islam berselisih: mana yang afdhal 
tarji' (melirihkan syahadat) dalam adzan atau 
tidak perlu tarji'? igamah disebut satu kali atau 
diulang 2 kali (seperti adzan)?, shalat subuh di 
awal waktu (masih gelap) atau menunggu hingga 
mulai terang (isfar)? Qunut di shalat subuh atau 
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tidak qunut? Menjaherkan bismillah atau 
melirihkan saja, atau memang tidak perlu dibaca 
saja? Dan perbedaan sejenisnya ... 


3_6.1ujJI IgOO £jlu uoJI jlglO’MI JjLulLO 6_Lg_Q 
j S jjlo 6jlg-L3l i_s\Ic Jo’lll y>\ ^xgao Jllo 


_Lgo3l Ji> jil) ^3 jl_p-l clLd >-_jLzdI 

5 J 6^3 jSl <Ho fob 


Masalah-masalah tersebut adalah masalah yang 
sifatnya ijtihadiy yang ulama salaf dan para imam 
sejak dulu memang sudah berselisih. Akan tetapi 
mereka dengan perselisihan tetap saling 
mengakui ijtihad yang lain (tidak menyalahkan), 
siapa yang ijtihadnya benar , ia mendapat 2 
pahala, dan yang ijtihadnya salah dia mendapat 
satu pahala dan kesalahannya diampuni... 


ffo uvic Jfxij JoJ j^vaoiluJI Jalai 6JJ.C ffos> 

_LbJ?l Jalai 6Jia 2^Ji' alJLb £>jlc SP’Jj 
3303 j^vaaiSuJI Jalai' 6 j 3 c £pry ffo uvlc j 5 oj JaJ 

dUj 


Siapa yang merasa bahwa mengikuti syafi'i itu 
lebih baik, maka ia tidak boleh menginkari orang 
yang mengikuti Malik. Yang lebih memilih 


muka | daftar isi 




Halaman 24 dari 28 


mengikuti Ahmad tidak boleh menginkari orang 
yang mengikuti syafi'i dan begitu juga seterusnya. 

F. Amar Makruf Nahyi Munkar dalam 
Perbedaan pendapat 

Sebagai penutup buku kecil ini, penulis akan 
sajikan nasihat-nasihat ulama dalam kaitannya kita 
menunaikan kewajiban amar makruf nahyi munkar 
jika bersentuhan dengan perbedaan pendapat 
dalam masalah-maalah agama. 

I.lbn al-‘Arabiy (543 H) 

cLlUzDlsJ I ,j_C JUOlLi XJ ,oJ LszJ I ul* 

dojJb _LoJ I 

Sesungguhnya , seorang berilmu Itu belum 
matang keilmuannya jika tidak meninggalkan 
fanatisme madzhab (Ibn al-'Arabiy dalam al- 
'Awashim min al-Qawashim / hal. 17) 

2. Al-Khatib al-Baghdadi (463 H) 

r_oJ i> I lsjJI 3^JI OjIj Ibl 

_ Z 

-£>_ o_ v I _ -P _o “T - °|_ 

lio 6jlc l 5 jj OjI^ 

Sufyan al-Tsauri berkata: "jika kamu melihat 
orang lain mengamalkan sesuatu yang masih 
diperselisihkan hukumnya dan kamu berpendapat 
berbeda dengannya, maka jangan larang dia", (aI- 
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Khatib al-Baghdadi dalam al-Faqih wa al-Mutafaqqih 
2/136) 

3. Imam Ahmad bin Hanbal (241 H) 

jl bj.oo.lJ uvilij \J <3u l^j JJo3l JLo jJ)/ 

JJJuLu \Jg . bjibjJo Jc Jw. 


Imam Ahmad yang diriwayatkan oleh al-Marudzi 
berkata: "seorang ahli flglh tidak pantas memaksa 
orang untuk mengikuti madzhabnya dan bersikap 
keras (bagi yang menyelisih)". (Ibn al-Muflih dalam 
al-Adab al-Syar'iyyah 1/166) 

4. Imam an-Nawawi (676 H) 

aiiJ L? //o uvlc Z)l i^vzdLoIJ bJg uuitoJJ Zh-4-I 

jJL\ blll/ [4J3 LuLi^l Leleri 3I lloJ lidllu )bJ Ibl 

Seorang mufti tidak pantas berseteru dengan 
orang yang menyelisih fatwanya, selama ia (yang 
berbeda) tidak menyelisih nash , atau ijma' atau 
giyas jaliy". (Imam al-Nawawi dalam Syarah Shahih 
Muslim 2/24) 

5. Imam Ibnu Taimiyah (728 H) 

\Iq 3 - /jS jolau /J Z)i jlzDiill jib 

o = _ 

1| Lcbjl^ \JXh2D3 


"sejatinya maksud/tujuan (yang baik) dan 
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pekerjaan yang tidak dibarengi dengan ilmu, itu 
berarti kebodohan dan kesesatan serta hanya 
mengikuti hawa nafsu" (Imam Ibnu Taimiyah 
dalam al-lstigamah 2/230) 


Wallahu a'la m 


□ 
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dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara 
YASALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di Pesantren 
Mahasiswa Ihya' Qalbun Salim di Lebak Bulus 
Jakarta. 

Penulis sekarang tinggal bersama keluarga di 
daerah Kampung Tengah, Kramat Jati, Jakarta 
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 081399016907, atau juga 
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melalui email pribadinya: zarkasih20@gmail.com . 
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RUMAH FI0.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 
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A. Pengantar 

Hukum-hukum Islam adalah ajaran yang dibangun 
atas argumentasi dan landasan yang jelas dan kokoh. 
Terbentuknya hukum Islam tidaklah semata olah akal 
manusia, namun di dalamnya terbangun sinergitas 
antara kehendak langit dan pengetahuan akal 
manusia. Di mana kedua hal tersebut merupakan 
bagian dari hidayah atau petunjukyang Allah berikan 
kepada manusia sebagai bekal dalam menjalani 
kehidupannya di dunia. 1 

Sebagai ajaran yang memiliki landasan dan dasar, 
para ulama sepakat bahwa dasar pokok dari ajaran 
Islam adalah al-Qur'an. Di mana istilah dasar ini, 
kemudian lebih dikenal dengan istilah dalil. Dan dalil 
yang menjadi dasar hukum Islam disebut dengan dalil 
syar'iy. 

Secara Bahasa, dalil syar'iy jAJI JAal!) terdiri dari 
dua kata yaitu dalil (J^) dan syar'iy j^). Secara 
etimologis, dalil berasal dari bahasa Arab yang 
bermakna petunjuk atas sesuatu yang hendak dituju 
(al-mursyid ila al-mathlub). 

Sedangkan penambahan kata syar'iy yang artinya 
sesuatu yang bersifat ke-syariahan, untuk 
membedakannya dengan dalil-dalil lain yang tidak 
dikatagorikan syar'iy seperti dalil logika, dalil 

1 Imam Muhammad Abduh dalam tafsirnya, al-Manar, 
menjelaskan bahwa Allah swt telah membekali manusia 4 
jenis hidayah: fitrah, panca indera, akal, dan syariat. 
(Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, hlm. 
1/52-53). 
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matematika, dalil sains, dan dalil-dalil lainnya. 

Sedangkan secara terminologi ilmu Ushul Fiq i h, 
dalil syar'iy didefinisikan sebagaimana berikut: 


4j_9 I Lo 


"Setiap sesuatu yang dijadikan petunjuk dengan 
pengamatan yang benar atas hukum syariah yang 
bersifat amali/praktis, baik dengan jalan yang 
gath 7 atau zhanni ." 2 

B. Apakah Dalil Syar’i Hanya al-Qur’an dan 
Sunnah? 

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah 
di dalam ajaran Islam khususnya dalam aspek hukum 
praktis (fiqih), yang dikatagorikan sebagai dalil 
hanyalah al-Qur'an dan Sunnah semata? 

Sebenarnya pertanyaan ini muncul disebabkan 
munculnya pemahaman yang "keliru" terkait dengan 
istilah "kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah". 

Sebab pembatasan dalil syar'i hanya kepada dalil 
al-Qur'an dan Sunnah adalah pembatasan yang 
bertentangan dengan kesepakatan para ulama, 
sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab Ushul 
Fiqih. Imam Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H) berkata 
dalam karyanya, Tasynif al-Masami': 


2 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, hlm. 20, Abdullah 
al-'Anzi, Taisir 'llm Ushul al-Fiqh, hlm. 12. 
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tl^9 'd 4j^l (jl 4 _qj^!| jl$3 

"Dan para imam mazhab sepakat bahwa dalil-dalil 
syariat tidak terbatas pada keempat dalil tersebut 
(al-Clur'an, Sunnah, Ijma', dan Qiyas), di mana 
terdapat dalil syariat lainnya..." 3 



Cover Kitab Tasynif al-Masami' Karya az-Zarkasyi 

Sebagaimana pembatasan dalil hanya pada al- 
Clur'an semata, pernah muncul pada masa Imam asy- 
Syafi'i. Di mana pada masa beliau, muncul 

3 Badruddin az-Zarkasyi, Tasynif al-Masaami' bi Jam'i al- 
Jawami' li Taj ad-Din as-Subki, (Mekkah: Maktbah 
Qurthubah, 1418/1998), cet. 1, hlm. 3/408. 
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sekelompok orang yang menamakan diri mereka 
dengan al-Qur'aniyyun, yang bermakna orang-orang 
yang menisbatkan diri kepada al-Qur'an. Kelompok 
ini muncul -terlepas beragam motivasi yang melatar 
belakanginya - dengan membawa jargon "Dasar 
hukum Islam hanya al-Qur'an" dalam rangka 
menolak Sunnah sebagai dasar hukum. 

Hal mana, pemikiran yang sama pernah muncul 
pada masa khalifah Ali bin Abi Thalib ra, yang 
dikemudian hari disebut dengan sekte Khawarij. Di 
mana mereka menolak ijtihad para shahabat dalam 
permasalahan yang memang terbuka peluang 
adanya ijtihad, sembari menyorakkan jargon "Tidak 
ada hukum kecuali hukum Allah swt." Mendengar ini, 
lantas Ali bin Abi Thalib ra berkata, "Kalimat haq yang 
dimaksudkan untuk kebatilan." 

Di sinilah permasalahannya, di mana jargon untuk 
kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah - sebagaia 
seruan yang ideal -, kemudian dapat menimbulkan 
pemahaman dan persepsi yang keliru serta 
menyesatkan, jika dimaksudkan untuk menolak 
sumber atau dalil hukum Islam lainnya. Termasuk 
dalam hal ini, produk ijtihad para ulama terkait 
manhaj dalam berijtihad (metode istinbath hukum), 
maupun terkait produk fiqih. 

Padahal, sebagaimana telah dikemukakan, para 
ulama sepakat bahwa dalil atau sumber hukum 
dalam Islam tidaklah semata al-Qur'an dan Sunnah. 
Namun, syariat juga melegitimasi dalil lain yang 
dapat dijadikan sandaran dalam menetapkan hukum 
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Islam, seperti ijma' dan qiyas. 

C. Al-Qur’an Sebagai Pondasi Setiap Dalil 

Pada dasarnya, dalil hukum Islam yang pokok dan 
hakiki hanyalah al-Qur'an. Sebagaimana yang berhak 
untuk menetapkan hukum atas manusia hanyalah 
Allah swt, yang kemudian titahnya ini secara 
langsung termaktub dalam al-Qur'an. Penyusun al- 
Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah menulis: 


JS" (ya As>J>- y&j J {ya djdl d-d 3 ^ y& jlj-aJl 

? S % ^ l 

(jL9 t4j 4 jJ S- L-OSjyi 4j>d 

4 dil I yS- yp^> 3 X ^3 4Jtic- 4JJI ^ 

4 J ysy t_jLS5dL> jl*b UjI ^JLij Allc- dl)l 

^LoJ>dl idS^ t (7 {o_9bj>c5 ifyduj)\ ^oSljl L03} !(dlio 


"Al-Our'an adalah dasar pertama dari dasar-dasar 
syariat lainnya. Dan ia merupakan hujjah (wajib 
diamalkan) dari berbagai sisisebab dasar-dasar 
lainnya bersifat legal oleh sebab legitimasi al- 
Our'an. Oleh Karena Rasulullah saw 
menyampaikan apa yang diterimanya dari Allah 
swt , dan sebab itulah perkataan Rasulullah saw 
(Sunnah) menjadi hujjah pula atas dasar legitimasi 
al-Kitab (al-Our'an). Berdasarkan firman-Nya , 
"Apapun yang dibawa oleh Rasul maka ambillah." 
(QS. Al-Hasyr: 7). Demikian pula (legitimasi al- 
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Qur'an) terhadap Ijma' dan Qiyas." 4 



Cover Kitab al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 

Namun yang patut dipahami, meskipun al-Qur'an 
merupakan satu-satunya dalil pokok, namun al- 
Qur'an juga telah melegitimasi banyak dalil sebagai 
sumber hukum Islam. Sebagaimana para ulama 
sepakat bahwa Allah adalah satu-satunya yang 
berhak menetapkan hukum atas manusia, namun 
Allah swt juga telah memberikan legitimasi kepada 
manusia untuk menetapkan hukum. 

Secara praktis, entitas Allah swt sebagai penetap 
hukum yang haqiqi kemudian tewujud dalam firman- 
Nya yaitu al-Qur'an. Sedangkan legitimasi Allah 
diberikan kepada dua pihak. Pertama, kepada 
Rasulullah saw yang terwujud dalam Sunnah- 
sunnahnya. Dan kedua, para ulama yang terwujud 
dalam ijtihad mereka. 

Adapun landasan ketentuan di atas adalah hadits 
berikut, yang menceritakan dialog antara Rasulullah 


4 al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hlm. 31/33. 
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saw dengan Muadz bin Jabal ra, saat Rasulullah 
mengutusnya ke Yaman untuk menjadi qadli/hakim. 


; Jli 3 i ols : JlS .ajo! 

<3 5^ j -t^r °i jls : Jli .dii J 

J .jJT Vj (jjlj ijli 


Aid JJ3®J aW J-dM 


.11" * 


.Al J 


o >8 

L^J 




U 


Dari Muaz bin Jabal ra berkata: bahwa Nabi 
bertanya kepadanya, ",Bagaimana engkau 
memutuskan perkara jika diajukan kepadamu?" 


Muadz menjawab, "Saya akan putuskan dengan 
kitab Allah." 


Nabi bertanya kembali, "Bagaimana jika tidak 
engkau temukan dalam kitab Allah?". 

Muadz menjawab, "Saya akan putuskan dengan 
sunnah Rasulullah." 


Rasulullah bertanya kembali, "Jika tidak engkau 
dapatkan dalam sunnah Rasulullah dan tidak pula 
dalam Kitab Allah?" 


Muazd menjawab, "Saya akan berijtihad dengan 
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akal saya dan saya tidak akan lalai ." 

Lalu Rasulullah saw menepuk dadanya seraya 
bersabda, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menganugrahkan taufig-Nya kepada utusan 
Rasulullah sesuai dengan yang diridhai Rasulullah. 
(HR. Abu Daud). 5 


Dan juga firman Allah swt berikut ini: 
* 


* , 0 


cJ \jxAp\ IjAai ^ 

dl f <j ^ 

Ij aWL) jj-UaJ-J 3^^ 

(59 

"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 


5 Hadits ini ditolak oleh kalangan yang menolak qiyas karena 
statusnya yang dhaif. Sebab dalam hadits ini terdapat rawi 
yang majhul atau tidak diketahui kondisinya yaitu al-Harist 
bin 'Amr ats-Tsaqafi dan sejumlah penduduk Homs dari 
shahabat-shahabat Mu'azd bin Jabal. Namun Ibnu Qudamah 
membatahnya dengan menyebutkan bahwa hadits ini juga 
diriwayatkan oleh perawi yang tsiqah dari jalur lain yaitu dari 
Ubadah bin Nusaiy dari Abdurrahman bin Ghanam. Di 
samping itu, substansi hadits ini juga telah diterima olah 
seluruh umat ( talaqqathu ol-ummah bi al-qabul), 
sebagaimana diutarakan oleh Ibnu Qudamah, al-Khathib al- 
Baghdadi dalam al-Faqih wa ol-Mutafoqqih, al-Juwaini dalam 
al-Burhan, dan al-Ghazali dalam al-Mustashfa. (Ibnu 
Qudamah al-Maqdisi, Raudhah an-Nazhir wa Junnah al- 
Munazhir, hlm. 2/170-171). 
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ta'atilah Rasul , dan ulil amri di antara kamu 
(ulama). Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah dan Rasul , jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama dan lebih baik akibatnya." (QS. An- 
Nisa : 59). 

D. Klasifikasi Dalil-dalil Syar’i 

Lalu apa saja dalil atau sumber hukum dalam 
Islam?. 

Dalam hal ini, dalil dapat diklasifikasikan 
sebagaimana dijelaskan dalam definisinya di atas; 
apakah berdasarkan jenisnya yang disimpulkan dari 
kata "setiap sesuatu", atau berdasarkan kualitasnya 
yang disimpulkan dari kata "jalan yang qath'i atau 
zhanni". 

1. Klasifikasi Dalil Berdasarkan Kualitasnya 

Maksud dari kualitas dalil adalah sifat dalil dari 
aspek qath'i dan zhanni-nya dalil. Dalam Ushul Fiqih, 
istilah qath'i-zhanni digunakan untuk menyatakan 
tingkat kekuatan suatu dalil. Kata qath'i adalah 
sinonim dari kata-kata dharuri, yakin, pasti, absolut, 
dan mutlak. Sedangkan kata zhanni adalah sinonim 
dari kata-kata hadari, dugaan, relatif, dan nisbi. 6 


6 Rokhmadi, Rekonstruksi Konsep Qath'iy dan Zhanniy 
Menurut al-Syatibi, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2009), 
hlm. 10. Muhammad Dakuri menulis sebuah penelitian 
tentang kualitas dalil yang cukup komprehensif, dalam 
disertasinya di Islamic University of Madinah Kerajaan Saudi 
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Halaman 14 dari 29 


Secara terminologis, Abdul Wahhab Khallaf 
mendefinisikan dalil qath'i sebagaimana berikut: 

^ 't) J Acvg 9 Lo 

. 4 _ 4 o Sj\S~ a) 


"Dalil yang menunjukkan kepada suatu makna 
tertentu yang harus dipahami dari teks (ayat al- 
Qur'an atau hadits), dan tidak mengandung 
kemungkinan ta'wil atau pengalihan dari makna 
asal kepada makna lain, serta tidak ada peluang 
untuk memahami makna selain makna yang 
ditunjukkan oleh teks." * * 7 


Contoh dari dalil yang dipahami secara qath'i, 
seperti firman Allah swt yang menjelaskan bahwa 
'iddah wanita yang ditinggal wafat suaminya adalah 
4 bulan 10 hari. Maka makna angka 4 bulan 10 hari, 
hanya bisa dipahami secara qath'i dengan angka 
tersebut. Sebagaimana firman-Nya: 


£ ^ 0 * o $ / ^ ^ ^ < o ^o 'Z o'* 'f M 

piClip 

S ^ s S S . ^ y 0£ ® / 


Arabi dengan judul al-Qath'iyyah min al-Adillah al-Arba'ah, 

dan dicetak pertama kali secara resmi pada tahun 1420 H. 

7 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqih, hlm. 35. 
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(234 :SyUl) 

"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para 
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari (4 bulan 10 hari). Kemudian 
apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat." (QS. al 
Bagarah: 234). 

Sedangkan definisi dari dalil zhanni sebagaimana 
berikut: 

I jjs (J01 cta 

"Dalil yang menunjukkan makna tertentu yang 
harus dipahami dari teks al-Qur'an dan hadits yang 
mengandung kemungkinan ta'wil atau pengalihan 
dari makna asal kepada makna lain, serta masih 
adanya peluang untuk memahami makna lain 
selain makna yang ditunjukkan oleh teks." 8 

Contoh dari dalil yang dipahami secara zhanni, 
seperti firman Allah yang menjelaskan tentang 
najisnya orang-orang musyrik, apakah najis yang 
dimaksud adalah najisnya badan mereka secara 


8 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqih, hlm. 35. 
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hakiki, atau najisnya akidah yang mereka yakini. Allah 
swt berfirman: 


IjjJJLj I Uh L^jI U 

s s q q / O O 

sJLp lA-& ^-«Ip Jjtj ^fjil A>s_UJLil 

dii Si Si «li* ^ &i ^iJu 

(28 :^l) 


"Hai orang-orang yang beriman , Sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjid al Haram 
sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi 
miskin , maka Allah nanti akan memberimu 
kekayaan kepadamu dari karuniaNya , jika Dia 
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. at Taubah: 
28 ). 

2. Klasifikasi Dalil Berdasarkan Sifatnya 

Adapun dari aspek sifatnya, setidaknya dalil dapat 
dibedakan menjadi dua: dalil naqli dan dalil 'aqli. Di 
mana dari setiap dalil dengan dua sifat tersebut, ada 
yang disepakati legalitasnya (muttafaq 'alaihi) dan 
adapula yang diperselisihkan (mukhtalaf fihi). 

Maksud dari dalil naqli JjU) adalah dalil-dalil 
yang diterima melalui proses periwayatan seperti al- 
Qur'an, Sunnah, Ijma', Syara' man qablana, dan 'Urf. 

Sedangkan yang dimaksud dengan dalil 'aqli ( JjU 
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cs^&) adalah dalil-dalil yang digunakan untuk 
mengistinbath hukum yang dasarnya adalah akal 
seperti Qiyas, Istihsan, Istishlah, dan Sadd Zari'ah. 

Adapun yang dimaksud dengan dalil-dalil yang 
disepakati adalah bahwa semua ulama dari berbagai 
mazhab atau mayoritas di antara mereka sepakat 
untuk menggunakan dalil tersebut sebagai sumber 
dalam melakukan penggalian hukum. Dalil-dalil 
syara' yang telah disepakati itu ada empat, yaitu: (1) 
al-Quran, (2) Sunnah, (3) Ijma 1 , dan (3) Qiyas. 

Sedangkan yang dimaksud dengan dalil-dalil yang 
tidak disepakati adalah dalil-dalil syara' selain al- 
Quran, Sunnah, Ijma' dan Qiyas. Disebut mukhtalaf 
(diperselisihkan) karena tidak semua mujtahid 
menjadikan dalil-dalil ini sebagai rujukan dalam 
berijtihad. 

Namun patut dicatat disini, bahwa sekalipun para 
ulama berbeda pendapat terkait legitimasi dalil-dalil 
yang diperselisihkan tersebut, namun dalam 
aplikasinya, mereka kadangkala menggunakannya 
dengan kadar yang berbeda atau bersepakat dalam 
suatu hukum, namun berbeda dalam penisbatan dalil 
atas masalah tersebut. Itu sebabnya sebagian ulama 
menyebut dalil yang diperselisihkan tersebut juga 
dengan istilah dalil sekunder (adillah tab'iyyah). 9 


9 Lihat: Abdul Qadir Ibnu Badran, al-Madkhal ila Mazhab al- 
Imam Ahmad bin Hanbal, (Bairut: Mu'assasah ar-Risalah, 
1401), cet. 2, hlm. 162, Manna' al-Qatthan, Tarikh at-Tasyri' 
al-lslamy, (t.t: Maktabah Wahbah, 1422/2001), cet. 5, hlm. 
397. 
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Di samping itu, adapula yang menyebutnya 
dengan istilah istidlal. Sebagaimana dijelaskan oleh 
az-Zarkasyi dalam syarahnya atas kitab Jam'u al- 
Jawami' karya Tajuddin as-Subki (w. 771 H): 

3^3 ^ i^*ool3sJI t_ 

4I j t j I ^ ^^SvJ I I U . (j... 

^1 4J^^J| (jl I^ji-ojs-I 4_oj^Jl (jl Sj i (j-oLijJ 1^ ^bu>-^Jl_5 
i bs^vc- ^ 4j I J ( l^_A_9 

I4JS Oi is- i IjS^iC-J c 0Li^oOLwj i jjI j^o 4^2 j3c_Z10 

.dDJJ t_jbSJl 

"Kitab yang kelima: Istidlal. Yaitu setiap dalil selain 
nash (al-Qur'an dan Sunnah), Ijmadan 
qiyas... (penjelasan az-Zarkasyi): "Setelah as-Subki 
selesai menjelaskan masalah terkait aI-Kitab (al- 
Qur'an), Sunnah, Ijma' dan Qiyas, dan para imam 
mazhab sepakat bahwa dalil-dalil syariat tidak 
terbatas pada keempat dalil tersebut , di mana 
terdapat dalil syariat lainnya. Hanya saja mereka 
berbeda dalam penyebutan (tasykhish) dalil 
tersebut , ada yang menyebutnya Istishhab, 
Istihsan, dan lainnya. Baru kemudian as-Subki 
memulai pembahasan ini (istidlal)." 10 

Demikian pula dijelaskan secara gamblang oleh 


10 


Badruddin az-Zarkasyi, Tasynif al-Masaami', hlm. 3/408. 
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Saifuddin al-Amidi (w. 631 H), melalui definisinya atas 
istilah Istidlal: 

. Lii b.9 33 Lc- Loj> 3 33 0b (_y3 (j-b 5Jlic. 


"(Istidlal) adalah ungkapan untuk menunjuk setiap 
dalil selain nash (al-Clur'an dan Sunnah), Ijmaj dan 
Qiyas ." 

Pendapat inilah yang masyhur di tengah ulama, 
bahwa makna istidlal secara khusus (ma'na 'urfi) 
adalah setiap dalil selain ke-empat dalil yang 
disepakati. 

Sebagaimana istilah ini dipopulerkan pertama kali 

oleh imam al-Juwaini, dan diperjelas oleh ulama 

setelahnya seperti al-Ghazali (w. 505 H) dan al-Amidi. 
12 


Hanya saja, terkait berapa jumlah pasti dalil-dalil 
yang diperselisihkan ini, para ulama tidak satu suara. 
As'ad al-Kafrawi dalam disertasinya, al-lstidlal 'inda 
al-Ushuliyyin, menyimpulkan setidaknya terdapat 8 
istidlal yang masyhur di kalangan ulama, atau dapat 
pula disebut 8 dalil lain di luar dalil al-Qur'an, Sunnah, 
Qiyas, dan Ijma'. 

Ke-delapan dalil tersebut adalah: 


11 Saifuddin al-Amidi, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, (Bairut: al- 
Maktab al-lslamy, t.th), hlm. 4/118. 

12 As'ad al-Kafrawi, al-lstidlal 'inda al-Ushuliyyiin, (Kairo; Dar 
as-Salam, 1423/2002), cet. 1, hlm. 52, 75, 128. 

muka | daftar isi 




Halaman 20 dari 29 


(1) al-Adillah al-'Aqliyyah 

(2) 'Urf 

(3) Mazhab Shahabi 

(4) Syara' man qablana 

(5) Istihsan 

(6) Istishlah 

(7) Sadd Zhari'ah 

(8) Istishhab 



Cover Kitab al-lstidlal 'inda al-Ushuliyyin karya As'ad al-Kafrawi 
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Ragam Dalil-dalil Syariat 


E. Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalil atau sumber hukum dalam Islam tidaklah 
semata al-Qur'an dan Sunnah, namun termasuk juga 
setiap dalil yang dilegitimasi oleh al-Qur'an dan 
Sunnah. 

Berdasarkan ini pula, jika seorang ulama mujtahid 
menetapkan suatu hukum yang tidak kita temukan 
landasannya dari al-Qur'an dan Sunnah, tidak serta 
merta pendapatnya tersebut ditolak. Apalagi 
dianggap tidak perlu diamalkan, dengan anggapan 
mereka adalah manusia yang bisa benar dan salah. 
Sebab bisa jadi, mereka memiliki argumentasi atau 
dalil lain yang telah dilegitimasi oleh al-Qur'an dan 
Sunnah itu sendiri. 
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Itu sebabnya, pendapat mujtahid bagi umat 
(awam), pada dasarnya merupakan dalil yang juga 
dilegitimasi oleh syariat. Imam Abu lshaq asy-Syathibi 
(w. 790 H) berkata: 

^Jud jLcoo liDAi JaJL-cO jJii j S' 151 4jli 

1515 <JJju ^)l 51 

j)g9 ^oJ 151 iiJJu^9 Jg-Q.^u 

^oJlC- I 41) Ij 4 ^ LatJ I d I ij ^_9 (j I C-oJL9 4 ,4j t_flJSbo j\£. 

"Jika tiada mufti disebuah tempat maka tiada pula 
taklif/beban syariat , sebab hal tersebut seperti 
ketiadaan dalil. Di mana tiada taklif tanpa dalil , 
dan jika tiada dalil maka tiada amal. Demikian pula 
jika tiada mufti j maka orang awam tidaklah ditaklif 
untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan hal ini j 
maka disimpulkan bahwa pendapat mujtahid 
adalah dalil bagi orang awam. 13 Wallahua'lam." 

□ 


13 Abu lshaq asy-Syathibi, al-Muwafaqat, hlm. 5/337. Lihat 
juga Sa'duddin at-Taftazani, at-Talwih 'ala at-Tawdhih, hlm. 
1/36, dan Qadhi lyadh, Tartib al-Madarik wa Taqrib al- 
Masalik, (Maghrib: Mathba'ah Fudhalah, t.th), hlm.1/63. 
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Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah. 

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 3 
Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (MUBA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
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Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
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Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiq i h, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
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Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Dafi at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Flukum Islam. 
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11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12.Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
Islamiyah al-Hikmah Jakarta, seperti: (1) 
"Manthuq dan Mafhum Dalam Studi Ilmu al- 
Ciur'an dan Ilmu Ushul Flqlh (2) " Fungsi 
Isyarat al-Qur'an Tentang Astrofisika: Analisis 
Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang Isyarat 
Astrofisika Dalam al-Qur'an," (3) " Kontribusi 
Studi Antropologi Flu ku m Dalam 

Pengembangan Flukum Islam Dalam al- 
Qur'an dan (4) " Demokrasi Dalam al-Qur'an: 
Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya Rasyid 
Ridha.” 

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 
(0852) 1386 8653.. 
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Pendahuluan 

Kajian tentang hukum hak cipta masuk ke dalam 
kajian fiqih komtemporer yang hanya terjadi di zaman 
sekarang. 

Di masa lalu tidak dikenal hak cipta, sehingga kita 
tidak akan menemukan kajiannya dalam literatur fiqih 
klasik peninggalan para ulama dalam kitab-kitab turats. 

Hukum Islam sendiri pada hari ini mengakui ada hak 
cipta sebagai hak milik atau kekayan yang harus dijaga 
dan dilindungi. Dan membajak atau menjiplak hasil 
karya orang lain termasuk bagian dari pencurian atau 
tindakan yang merugikan hak orang lain. 

Hukum Islam memungkinkan dijatuhkannya vonis 
bersalah atas orang yang melakukan hal itu dan 
menjatuhinya dengan hukuman yang berlaku di suatu 
sistem hukum. 

Secara umum, hak atas suatu karya ilmiyah, hak atas 
merek dagang dan logo dagang merupakan hak milik 
yang keabsahaannya dilindungi oleh syariat Islam. Dan 
merupakan kekayaan yang menghasilkan pemasukan 
bagi pemiliknya. 

Dan khususunya di masa kini merupakan 'urf yang 
diakui sebagai jenis dari suatu kekayaan dimana 
pemiliknya berhak atas semua itu. Boleh diperjual¬ 
belikan dan merupakan komoditi. 1 


1 Qarar Majma' Al-Fiqh Al-lslami no.5 pada Muktamar kelima 10- 
15 Desember 1988 di Kuwait 
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A. Pengertian 

Seringkali kita mendengar istilah hak cipta, hak paten 
dan hak merek digunakan secara bersamaan. 
Sebenarnya penggunaan istilah ini bagi masyarakat 
awam barangkali tidak menjadi persoalan, karena 
nyaris mirip sekali dan tidak ada bedanya. 

Padahal dalam konteks hak kekayaan intelektual, 
penggunaan istilah tadi apabila digunakan dalam waktu 
yang bersamaan merupakan suatu kekeliruan yang 
sangat fatal. 

1. Hak Kekayaan intelektual 

Dalam hukum, semua itu disebut dengan hak 
kekayaan intelektual, atau disingkat menjadi HKI. Dan 
secara umum, HKI dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu hak cipta dan hak milik perindustrian. 

a. Hak Cipta 

Hak cipta memberikan perlindungan atas ciptaan- 
ciptaan di bidang seni, sastra dan ilmu pengetahuan. 

b. Hak Milik Perindustrian 

Hak ini terdiri dari hak paten, hak merek, hak desain 
industri dan hak rahasia dagang : 

■ Hak paten memberikan perlindungan atas invensi di 
bidang teknologi. 

■ Hak Merek memberikan perlindungan atas logo atau 
simbol dagang. 

■ Hak Desain industri memberikan perlindungan atas 
kreasi berupa bentuk, konfigurasi, komposisi yang 
dapat berupa dua dimensi atau tiga dimensi yang 
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memiliki nilai estetika dan untuk menghasilkan 
suatu produk,komoditi industri dan kerajinan 
tangan. 

■ Hak Rahasia Dagang memberikan perlindungan atas 
informasi bisnis atau teknologi yang bernilai 
ekonomi dan dijaga kerahasiaannya. 

Pembagian hak kekayaan intelektual tersebut 
dilakukan salah satu alasannya karena bagian-bagian 
hak kekayaan intelektual ini memiliki objek 
perlindungan yang berbeda-beda. 

2. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), yang 
dimaksud dengan 'hak cipta' adalah : 

Hak seseorang atas hasil penemuannya yang 
dilindungi oleh undang-undang (seperti hak cipta 
dalam mengarang; menggubah musik); 

3. Undang-undang Hak Cipta 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 19 tahun 
2002 tentang Hak Cipta dalam Bab 1 Ketentuan Umum, 
Pasal 1, menyebutkan bahwa 'Hak Cipta' adalah : hak 

eksklusif bagi Pencipta atau penerima hak untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya atau 
memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi 
pembatasan-pembatasan menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku . 2 

Sedangkan yang dimaksud dengan 'pencipta' 

2 Undang-undang Republik Indonesia nomor 19 tahun 2002 
tentang Hak Cipta dalam Bab 1 Ketentuan Umum, Pasal 1, 
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menurut UU tersebut adalah seorang atau beberapa 
orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya 
melahirkan suatu Ciptaan berdasarkan kemampuan 
pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau 
keahlian yang dituangkan ke dalam bentuk yang khas 
dan bersifat pribadi. 

Dan yang dimaksud dengan Ciptaan adalah hasil 
setiap karya Pencipta yang menunjukkan keasliannya 
dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, atau sastra. 

Pemegang Hak Cipta adalah Pencipta sebagai Pemilik 
Hak Cipta, atau pihak yang menerima hak tersebut dari 
Pencipta, atau pihak lain yang menerima lebih lanjut 
hak dari pihak yang menerima hak tersebut. 

Istilah 'hak cipta' memang agak sedikit salah kaprah, 
sebab istilah 'cipta' punya kesan kuat sebagai wilayah 
kekuasaan Allah SWT. Mungkin yang agak tepat malah 
istilah dalam bahasa Inggrisnya, yaitu 'Copyright'. 

Seharusnya terjemahnya menjadi 'hak salin', dan 
bukan hak untuk 'menciptakan', karena penciptaan 
adalah hak Allah SWT. Manusia tentu saja tidak bisa 
mencipta. 

Namun karena istilah 'hak mengkopi' sangat aneh di 
telinga kita, maka untuk selanjutnya kita sebut saja dulu 
dengan bahasa aslinya, yaitu Copyright. Dan Copyright 
ini juga bukan kebalikan dari 'copyleft'. 

B. Sejarah Hukum Hak Cipta 

Kalau kita lihat dalam berbagai literatur fiqih klasik, 
rasanya sulit bagi kita untuk menemukannya. 
Barangkali karena 'urf di masa lalu belum lagi mengenal 
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kekayaan dalam bentuk itu. 

1. Tidak Dikenal Dalam Literatur Fiqih Klasik 

Saat itu para ulama dan ilmuwan berkarya dengan 
tujuan satu, yaitu mencari ridha Allah SWT semata 
tanpa embel-embel untuk mendapatkan harta 
kekayaan. 

Di masa itu, semakin banyak orang mengambil 
manfaat atas karyanya, semakin berbahagia-lah dia, 
karena dia melihat karyanya itu berguna buat orang 
lain. Dan semua itu selain mendatangkan pahala buat 
pembuatnya, juga ada rasa kepuasan tersendiri dari 
segi psikologisnya. 

Apa yang mereka lakukan atas karya-karya itu jauh 
dari motivasi materi atau uang. Sedangkan untuk 
penghasilan, para ulama dan ilmuwan bekerja memeras 
keringat. Ada yang jadi pedagang, petani, penjahit dan 
seterusnya. Mereka tidak menjadikan karya mereka 
sebagai tambang uang. 

Karena itu kita tidak pernah mendengar bahwa Al- 
Imam Asy-Syafi'i, Al-lmam Malik, Al-lmam Ahmad bin 
Hanbal atau pun Al-lmam Al-Bukhari dan Al-lmam 
Muslim menuntut seseorang karena dianggap 
menjiplak hasil keringat mereka. Bila ada orang yang 
menyalin kitab shahihnya, maka beliau malah 
berbahagia. 

2. Hak Cipta Lahir di Barat 

Hak cipta atau copy right baru ramai dibicarakan 
orang setelah peradaban manusia memasuki era 
revolusi industri, wabil khusus ketika ditemukannya 
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mesin cetak. 

Meski ribuan jilid buku sudah ditulis ribuan tahun 
sebelumnya, namun di masa lalu buku-buku itu disalin 
secara manual oleh banyak orang, namun kita tidak 
pernah menemukan tuntutan dari penulis buku kepada 
para penyalin dan pembacanya. 

Sekedar diketahui, bahwa sebelum era penemuan 
mesin cetak, proses untuk membuat salinan dari 
sebuah karya tulisan memerlukan tenaga dan biaya 
yang hampir sama dengan proses pembuatan karya 
aslinya. Karena itu jual-beli salinan buku di masa itu 
tidak termasuk bisnis yang menggiurkan. 

Dahulu di negeri muslim dikenal ada profesi yang 
disebut warroq. Warraq (li'jj) merupakan kata dalam 
bahasa Arab yang artinya stasioner atau pembuat 
kertas, termasuk penulis, penerbit, printer, pencatat 
dan 'mesin 1 manual untuk memperbanyak buku. 

Hanya saja produksinya sangat terbatas, karena 
semua cuma ditulis dengan tangan, tidak bisa 
digandakan dalam jumlah besar dan memerlukan 
waktu yang amat lama. 

Pada tahun 1440 Johannes Gutenberg dari kota 
Mainz, Jerman menciptakan mesin cetak generasi 
pertama. Mesin ini kemudian terus disempurnakan, 
sehingga dapat dapat memproduksi buku secara massal 
dan dalam waktu singkat. 

Konvensi Bern tentang Perlindungan Karya Seni dan 
Sastra (Berne Convention for the Protection of Artistic 
and Literary Works) tahun 1886 adalah yang pertama 
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kali mengatur masalah Copyright antara negara-negara 
berdaulat. 

Dalam konvensi ini, Copyright diberikan secara 
otomatis kepada karya cipta, dan pengarangtidak harus 
mendaftarkan karyanya untuk mendapatkan Copyright. 

Segera setelah sebuah karya dicetak atau disimpan 
dalam satu media, si pengarang otomatis mendapatkan 
hak eksklusif Copyright terhadap karya tersebut dan 
juga terhadap karya derivatifnya, hingga si pengarang 
secara eksplisit menyatakan sebaliknya atau hingga 
masa berlaku Copyright tersebut selesai. 

Begitu banyak buku yang bisa dicetak dan 
digandakan dalam waktu singkat dengan biaya yang 
murah. Tentu penemuan mesin cetak ini 
menggairahkan bisnis buku, sehingga mulai banyak 
bermunculan industri percetakan dan penerbitan 
(printing anda publisher). 

Munculnya banyak percetakan dan penerbit 
kemudian melahirkan persaingan bisnis, yang 
kemudian mengantarkan mereka ke level pembidanan 
hak cipta tulisan. 

Sehingga, kemungkinan besar para penerbitlah - 
bukan para penulis- yang pertamakali meminta 
perlindungan hukum terhadap karya cetak yang dapat 
disalin. 

Sejak itulah muncul pihak-pihak yang bisa 
mendapatkan keuntungan berlipat hanya dengan 
menggandakan, sementara penerbit yang telah 
membeli hak cipta dari penulis aslinya malah merasa 
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dirugikan. 

3. Hak Cipta Menjalar ke Dunia Islam 

Lalu 'urf berubah, sesuatu yang awalnya hanya 
sekedar kekayaan dalam bentuk maknawi, kemudian 
sudah berubah menjadi kekayaan dalam bentuk mali 
(ju) atau harta. Inilah kemudian yang mendasari pada 
ulama di masa kontemporer untuk memasukkan 
Copyright sebagai hak kekayaan harta. 

Hak cipta barulah ditetapkan dalam masyarakat 
barat yang mengukur segala sesuatu dengan ukuran 
materi. Dan didirikan lembaga untuk mematenkan 
sebuah 'penemuan' dimana orang yang mendaftarkan 
akan berhak mendapatkan royalti dari siapa pun yang 
meniru atau membuat sebuah formula yang dianggap 
menjiplak. 

Kemudian hal itu menjalar pula di tengah masyarakat 
Islam dan akhirnya dimasa ini, kita mengenalnya 
sebagai bagian dari kekayaan intelektual yang dimiliki 
haknya sepenuhnya oleh penemunya. 

Berdasarkan 'urf yang dikenal masyarakat saat ini, 
maka para ulama pada hari ini ikut pula mengabsahkan 
kepemilikan hak cipta itu sebagaimana ketetapan dari 
majelis Majma' Al-Fiqh Al-lslami di atas. 

C. Mengenal Detail Hak Cipta 

Dalam teknisnya, masalah hak cipta di Indonesia 
diatur dalam undang-undang Hak Cipta (UUHC) no. 19 
tahun 2002. Yang menarik pada pasal 15 diatur 
bagaimana masalah hak cipta ini terkait dengan 
masalah pendidikan. Berikut kutipannya : 
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Dengan syarat bahwa sumbernya harus disebutkan 

atau dicantumkan, tidak dianggap sebagai pelanggaran 

Hak Cipta : 

a. penggunaan Ciptaan pihak lain untuk kepentingan 
pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, 
penyusunan laporan, penulisan kritik atau 
tinjauan suatu masalah dengan tidak merugikan 
kepentingan yang wajar dari Pencipta; 

b. pengambilan Ciptaan pihak lain, baik seluruhnya 
maupun sebagian, guna keperluan pembelaan di 
dalam atau di luar Pengadilan; 

c. pengambilan Ciptaan pihak lain, baik seluruhnya 
maupun sebagian, guna keperluan: 

■ ceramah yang semata-mata untuk tujuan 
pendidikan dan ilmu pengetahuan; atau 

■ pertunjukan atau pementasan yang tidak 
dipungut bayaran dengan ketentuan tidak 
merugikan kepentingan yang wajar dari 
Pencipta. 

d. perbanyakan suatu Ciptaan bidang ilmu 
pengetahuan, seni, dan sastra dalam huruf braille 
guna keperluan para tunanetra, kecuali jika 
Perbanyakan itu bersifat komersial; 

e. perbanyakan suatu Ciptaan selain Program 
Komputer, secara terbatas dengan cara atau alat 
apa pun atau proses yang serupa oleh 
perpustakaan umum, lembaga ilmu pengetahuan 
atau pendidikan, dan pusat dokumentasi yang no 
nkomersial semata-mata untuk keperluan 
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aktivitasnya; 

f. perubahan yang dilakukan berdasarkan 

pertimbangan pelaksanaan teknis atas karya 

arsitektur, seperti Ciptaan bangunan; 

g. pembuatan salinan cadangan suatu Program 
Komputer oleh pemilik Program Komputer yang 
dilakukan semata-mata untuk digunakan sendiri. 

D. Hak Cipta Dalam Perdebatan 

Meski awalnya hak cipta ini lahir di Barat dan belum 
dikenal di masa awal sejarah Islam, namun seiring 
dengan perkembangan zaman, para ulama kemudian 
melakukan kajian ulang secara lebih mendalam. 
Hasilnya memang tetap masih ada perbedaan 

pandangan antara yang menolak adanya hak cipta 
dengan yang mendukung. 

1. Kalangan Yang Menolak Hak Cipta 

Ada beberapa argumen dan hujjah yang 
dikemukakan mereka yang menolak hak cipta, antara 
lain 

a. Menyebarkan Ilmu adalah Ibadah 

Mencari ilmu adalah ibadah, demkian juga dengan 
mengajarkan ilmu. Maka orang yang mengajarkan ilmu, 
apalagi ilmu agama, tidak selayaknya malah 'berjualan' 
ilmu. Adanya hak cipta dianggap sama saja dengan 
orang berjualan ilmu menurut pandangan ini. 

b. Menutup Ilmu Berdosa 

Ketika seorang yang berilmu ditanya orang yang 
butuh ilmu tersebut, lalu dia tidak mau memberikannya 
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kecuali dengan bayaran, maka tindakan ini dianggap 
sama saja dengan kitamanul ilmi u 1 ^) atau 
menutup ilmu. Dan hukumnya haram serta berdosa 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 

S- ^ 

jlj LoJLp yy» 

Siapa yang menutup ilmu yang dimilikinya maka akan 
dicambuk di hari kiamat dengan cambuk dari api. (HR. 
Abu Daud , Ibnu Maja dan Tirmizy) 

2. Kalangan Yang Mendukung Hak Cipta 

Sedangkan kalangan yang mendukung adanya hak 
cipta, juga punya beberapa hujjah yang mendasari 
pendapat mereka. Di antaranya adalah hal-hal berikut 
ini : 

a. Boleh Terima Upah dari Al-Quran 

Seseorang boleh menerima upah dari mengajarkan 
Al-Quran, sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut: 

oljj awI \j>-\ aJLp U jp-l 

Yang paling berhak untuk kamu terima upah adalah 
mengajarkan kitabullah. (HR. Bukhari) 

b. Al-Quran Boleh Dijadikan Mahar 

Selain itu mereka juga berhujjah bahwa Rasulullah 
SAW membolehkan orang yang menikah dengan Al- 
Quran, sebagaimana hadits berikut: 

jTjJli! yy» Lc jl 5 
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Aku telah nikahkan kamu dengan istrimu dengan apa 
yang kamu miliki dari Al-Quran. (HR. Abu Daud) 

c. Upah Menulis Mushaf 

Menulis mushaf diakui sebagai jasa yang mana 
penulisnya berhak mendapat upah atas keringatnya. 
Dalam hal ini ada fatwa dari Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu : 

ijL&i .yg-L' 4jLxS^ s- 4Jl 

j» c ^ lil V 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu dimana beliau 
ditanya tentang upah penulis mushaf. Beliau pun 
menjawab/'Tidak mengapa, karena dia menyalin dan 
mereka berhak menerima jasa atas upaya mereka. 

E. Fatwa Mendukung Hak Cipta 

Banyak ulama kontemporer yang mendukung dan 
mengakui adanya hak cipta atau kekayaan intelektual 
ini, baik dalam bentuk fatwa lembaga ataupun fatwa 
pribadi. 

1. Majma' Fiqih Islami 

Pada tanggal 10-15 Desember 1988, Majma' Al-Fiqh 
Al-lslami pada Muktamar kelima di Kuwait telah 
menetapkan bahwa Copyright adalah bagian dari hak 
kekayaan seseorang. Berikut ini adalah terjemah dari 
keputusan tersebut: 

Keputusan No. 43 (5/5) tentang Hak-hak Maknawiyah 
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Majelis Majma' Fiqih Islami International dalam 
muktamar rutin kelimanya di Kuwait dari 1 s/d 6 Jumadil 
Ula 1409 H/ 10-15 Desember 1988 M, setelah mengkaji 
beberapa makalah dari para ulama dan para ahli 
tentang hak-hak maknawiyah, serta setelah mendengar 
diskusiyang terkait dengan hal itu, 

Menetapkan sebagai berikut: 

Pertama: nama usaha, merek dagang, logo dagang, 
karangan, dan penemuan, adalah termasuk hak-hak 
khusus bagi pemiliknya. Dan di masa sekarang ini telah 
bernilai sebagai harta kekayaan yang muktabar untuk 
menjadi pemasukan. Dan hak ini diakui oleh syariah, 
sehingga tidak dibenarkan untuk melanggarnya. 

Kedua: dibenarkan untuk memperjual-belikan nama 
usaha, merek dagang, atau logo dagang itu, atau 
mempertukarkannya dengan imbalan harta, selama 
tidak ada gharar, penipuan dan kecurangan. Karena 
dianggap semua itu adalah hak harta benda. 

Ketiga: hak atas tulisan, penemuan dan hasil 
penelitian terlindungi secara syariah, para pemiliknya 
punya hak untuk memperjual-belikannya, dan tidak 
dibenarkan untuk merampasnya. 

2. Fatwa Dr. Said Ramadhan Al-Buthi 

Apa yang telah dijadikan keputusan oleh Institusi ini, 
sebelumnya juga telah menjadi pendapat Dr. Said 
Ramadhan Al-Buthi. Ulama besarSyiria ini sebelum juga 
telah menetapkan Copyright sebagai bagian dari harta 
kekayaan milik seseorang yang wajib dihargai dan 
haram untuk diambil begitu saja. 
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Beliau menjelaskan bahwa pada masa lampau, 
sebuah karya ilmiah muncul dan terpendam dalam otak 
pengarangnya. Transmisi ilmu yang terkandung bisa 
terwujud berkat kreatifitas tangan para penulis dengan 
susah payah menulis dan menyalinya. 

Akan tetapi, pada saat itu tulisan yang dihasilkan 
tidak tampak nilai harta atau penghargaan bersifat 
materi kecuali hanya pujian yang tertuju pada 
pengarangnya. Melalui potret sistem yang berlaku pada 
saat itu, kita bisa menarik kesimpulan bahwa sebuah 
afirmasi terhadap karya ilmiah adalah hak yang bersifat 
non-materi (maknawi) bagi penciptanya atau 
pengarang-nya. 

Sehingga masalah Copyright ini tidak bisa dianggap 
sepele, karena menyangkut kerugian harta pada diri 
orang lain. 

Bahkan dalam syariat Islam, tidak dibedakan apakah 
hak itu milik muslim atau pun non muslim. Sebab 
Rasulullah SAW telah menjamin bahwa setiap muslim 
adalah seorang di mana orang lain akan selamat dari 
lisan dan tangannya. 

Maksudnya, seorang muslim itu tidak akan 
merugikan orang lain, baik dengan mulutnya seperti 
fitnah, tuduhan, kedustaan, atau pun juga dari 
tangannya, seperti pencurian, perampokan dan juga 
menyabotan hak kekayaan intelektual. 

3. Fatwa Bakr Abu Zaid 

Syeikh Bakr Abu Zaid adalah ulama besar di Saudi 
Arabia dan menjadi imam di Masjid Nabawi. Beliau 
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termasuk kalangan ulama kontemporer yang 
mendukung adanya hak cipta dan kekayaan intelektul. 
Secara khusus beliau menuliskan pendapatnya itu 
dalam sebuah kita yang berjudul Fiqhu An-Nawazil. 3 

4. Fatwa Dr. Wahbah Az-Zuhaili 

Dr. Wahbah Az-Zuhaili juga punya fatwa terkait 
dengan hak cipta ini. Berikut petikan fatwanya 
sebagaimana beliau tuliskan dalam kitab Al-Fiqhul 
Islami wa Adillatuhu. 4 

33SU (jI^j-C- j JJI i_aJ3^ UI 

5 ox-l 9 jj-oUol 3 3^3- >- 

4_Uu^_qJ| 4j?cUya^lJl jl I 

Adapun hak penulis yang masuk dalam qanun baru 
yang juga hak adabi adalah hak yang dilindungi 
dalam pandangan saya secara syariah, atas dasar 
kaidah istishlah atau mashlahah al-mursalah. 

(j-ubJl (J^>d O3^-9 i 4_flJ jjs ^|jX-j 3 "\yuS"\j^>- J jj jjj J^Jlj 
3 JI 4_>o>LoJI oJjUJI^&j !(_ 5 ^UJI t_-oUJI (jAoJ U-l9 f-\^LU <4_> 
.4jJ| (J^uiJl 4 joO t_-oUcJl_ 5 l t4_bxC- 3 ° 

4Jl)I (_ 5 ^l Jjpd 4Joj^J c4j UjU U 2 JU- 3 =>t ^ lbjS> J-Ujj 


3 Bakr Abu Zaid, Fiqhu An-Nawazil. 

4 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, jilid 4 hal. 
2861 
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liL>- wiljj ^y°y> t_5jUk>JI oljj IaaS ^oJLuj_5 aAc- 

Seorang penulis telah berkorban dengan pengobanan 
yang besar dalam menyiapkan karya. Maka dia 
adalah orang yang paling berhak atas karyanya itu. 
Baik yang terkait dari sisi material ataupun moril. Dan 
menjadi hak miliknya untuk selamanya. Kemudian 
bisa diwariskan dengan dasar sabda Nabi 
SAW,"Orang yang meninggalkan harta , maka harta 
itu milik ahli warisnya. 

5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga punya fatwa 
terkait dengan masalah hak cipta ini. 5 

KEPUTUSAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 1/MUNAS VIl/MU1/15/2005 
Tentang 

PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI) 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah 
Nasional VII MUI, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426H. / 26- 
29 Juli 2005M., setelah 

MENIMBANG : 

MENGINGAT: 

MEMPERHATIKAN : 


5 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975, hal. 
468-476 
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PERLINDUNGAN 
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL (HKI) 

KETENTUAN HUKUM 

Dalam Hukum Islam, HKI dipandang sebagai salah 
satu huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat 
perlindungan hukum (mashu) sebagaimana mal 
(kekayaan). 

HKI yang mendapat perlindungan hukum Islam 
sebagaimana di maksud angka 1 tersebut adalah HKI 
yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

HKI dapat dijadikan obyek akad (al-ma'qud'alaih), 
baik akad mu'awadhah (pertukaran, 
komersial),maupun akad tabarru'at (nonkomersial), 
serta dapat diwaqafkan dan diwariskan. 

Setiap bentuk pelanggaran terhadap HKI, termasuk 
namun tidak terbatas pada menggunakan, 

mengungkapkan, membuat, memakai, menjual, 
mengimpor, mengekspor, mengedarkan, 

menyerahkan, menyediakan, mengumumkan, 

memperbanyak, menjiplak, memalsu,membajak HKI 
milik orang lain secara tanpa hak merupakan kezaliman 
dan hukumnya adalah haram. 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada Tanggal : 22 Jumadil Akhir 1426 H. 29 Juli 2005 
M. 


MUSYAWARAH NASIOANAL VII MAJELIS ULAMA 
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INDONESIA, 

Pimpinan Sidang Komisi C Bidang Fatwa 

Ketua, Sekretaris, 

K. H. MA'RUF AMIN HASANUDIN 

F. Kritik Kalangan Menentang Hak Cipta 

Di atas sudah disinggung tentang awal mula lahirnya 
hak cipta, yaitu untuk melindungi kepentingan bisnis 
para pengusaha percetakan dan penerbitan. 

Dan setelah undang-undang itu punya wujud nyata, 
ternyata justru tidak semua pihak sepakat dengan 
adanya undang-undang hak cipta ini. Kritikan-kritikan 
terhadap hak cipta secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua sisi, yaitu sisi yang berpendapat bahwa 
konsep hak cipta tidak pernah menguntungkan 
masyarakat serta selalu memperkaya beberapa pihak 
dengan mengorbankan kreativitas, dan sisi yang 
berpendapat bahwa konsep hak cipta sekarang harus 
diperbaiki agar sesuai dengan kondisi sekarang, yaitu 
adanya masyarakat informasi baru. 

Karena itulah muncul reaksi terhadap undang- 
undang hak cipta ini dari tengah khalayak. Di antara 
alasan untuk menentang hak cipta ini antara lain : 

1. Mengekang Kesempatan Belajar 

Yang paling depan adalah kalangan akademisi. 
Mereka keberatan dengan adanya undang-undang hak 
cipta ini karena dianggap mengurangi ruang gerak 
mereka dalam belajar dan mendapatkan akses 
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terhadap ilmu pengetahuan. 

Sebab nyaris semua ilmu tertulis di buku, sedangkan 
buku ini milik para pengusaha. Masyarakat tidak bisa 
lagi mendapatkan ilmu kecuali harus membeli dengan 
harga yang seringkali tidak terkangkau. 

Sudah lazim di kalangan kampus dan para akademisi 
mengutip isi suatu buku dalam makalah dan tulisan 
ilmiyah mereka. Namun kalau semua kutipan dari buku 
harus dilakukan dengan seizin dari penerbit secara 
tertulis, maka dunia pendidikan akan kembali 
memasuki zaman kegelapan. 

2. Monopoli Produk 

Dalam perkembangan berikutnya, hak cipta dan hak 
paten ini berkembang ke arah monopoli produk. Karena 
begitu sebuah perusahaan memegang hak paten atas 
formula produknya, secara hukum hanya mereka yang 
berhak untuk memproduksi barang tersebut atau 
memberikan lisensi. 

Dan otomatis, mereka pulalah yang menentukan 
harga jualnya. Bila ada orang yang menjual produk yang 
sama tanpa lisensi dari pihak pemegang paten, maka 
kepada mereka hanya ada dua pilihan, bayar royalti 
atau dihukum baik dilarang berproduksi, didenda atau 
hukum kurungan. 

Masalahnya timbul bila pemegang paten merupakan 
perusahaan satu-satunya yang memproduksi barang 
tersebut di tengah masyarakt dan tidak ada alternatif 
lainnya untuk mendapatkan barang dengan kualitas 
sama, padahal barang itu merupakan hajat hidup orang 
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banyak. 

Bila pemegang hak paten itu kemudian menetapkan 
harga yang mencekik dan tidak terjangkau atas barang 
yang dibutuhkan oleh masyarakat banyak, maka jelas 
telihat unsur ketidak-adilannya. 

Dengan kata lain, produsen itu ingin mencekik 
masyarakat karena mereka tidak punya pilihan lain 
kecuali membeli dengan harga yang jauh di atas 
kemampuan mereka. 

Kasus pematenan pembuatan tempe beberapa 
waktu yang lalu oleh pihak asing adalah contoh hal yang 
naif tentang dampak negatif pematenan ini. Bagaimana 
mungkin tempe yang entah sudah berapa generasi 
menjadi makanan orang Indonesia, tiba-tiba 
dipatenkan oleh orang dari luar negeri atas namanya. 

Jadi bila nanti ada orang Indonesia membuat pabrik 
tempe yang besar dan bisa mengekspor, harus siap-siap 
diklaim sebagai pembajak oleh mereka. Karena 
patennya mereka yang miliki. 

Bayangkan bahwa setiap satu potong tempe yang 
kita makan, sekian persen dari harganya masuk ke 
kantong pemegang paten. Padahal mereka barangkali 
pemegang paten itu sendiri tidak pernah makan tempe 
atau tidak doyan tempe. 

Dalam kasus seperti ini, bagaimana mungkin kita 
dikatakan sebagai pencuri hasil karya mereka? Padahal 
tempe adalah makanan kebangsaan kita, bukan? 

3. Mustahil Melarang Penyalinan dan 
Penggandaan 
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Di zaman industri maju saat ini, penyalinan dan 
penggandaan sebuah karya apapun bentuknya adalah 
kerja yang sangat mudah dan murah. Apalagi bila kita 
bicara tekonologi digital. 

Saat ini meski banyak undang-undang telah dibuat 
untuk membela pemilik copy right, penyalinan dan 
penggandaan semua bentuk informasi dalam format 
digital adalah sebuah keniscayaan. Silahkan 
perhatiakan semua peralatan elektronik di sekeliling 
kita. 

Hampir semua komputer atau laptop dilengkapi 
dengan port USB atau soket untuk kartu memori. 
Apalagi dengan adanya jaringan internet di mana semua 
pengguna bisa saling bertukar file. Semua itu sarana 
paling mudah untuk menyalin dan menggandakan. 

Radio Tape dan VCR yang ada di rumah-rumah pun 
dilengkapi dengan tombol [rec] untuk merekam. Mesin 
photo copy dijual secara resmi dan itu adalah sarana 
penyalinan dan penggandaan paling populer. Koran dan 
majalah kini terbit di Internet dimana seluruh orang 
dapat mem-browse, yang secara teknik semua yang 
telah dibrowse itu pasti tercopy secara otomatis ke PC 
atau ke Hardisk. 

Artinya secara tekonologi, fasilitas untuk menyalin 
dan menggandakan suatu informasi pada sebuah media 
memang tersedia dan menjadi kelaziman. Dan 
menyalin dan menggandakan adalah sebuah hal yang 
tidak mungkin dihindari. 

Bila dikaitkan dengan undang-undang hak cipta yang 
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bunyinya cukup 'galak', semua itu menjadi tidak berarti 
lagi. Atau silahkan buka buku dan simaklah di halaman 
paling awal : "Dilarang keras menterjemahkan, 
memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit". 

Itu artinya anda dilarang mempotocopy sebuah buku 
walau pun hanya setengah halaman saja. Tapi lihatlah 
deretan kios photo copy yang tersebar di seluruh 
negeri, bukankah diantara kerja mereka adalah 
mempotocopy buku (sebagian atau seluruhnya). 

4. Memperkaya Penguasaha Kaya 

Sesungguhnya para produsen produk digital sudah 
yakin bahwa pengcopy-an seperti itu mustahil 
diberantas. Dan secara neraca keuangan, bila ada 
seorang mencopy sebuah program / Software untuk 
dirinya, tidak akan berpengaruh. 

Yang sebenarnya ingin dihindari adalah pengcopy-an 
secara massal untuk dijual lagi kepada konsumen. 
Bentuk inilah yang diistilahkan dengan pembajakan hak 
cipta. Dan memang untuk itulah undang-undang hak 
cipta dibuat untuk melindungi pordusen dari kerugian. 
Selain itu untuk menghindari pembajakan massal itu, 
mereka juga sudah memiliki strategi jitu, yaitu dengan 
menurunkan harga serendah-rendahnya mendekati 
harga produk bajakan. 

Itu bisa dilihat bila kita bandingkan VCD original dan 
bajakan yang kini harganya tidak terpaut jauh, 
sedangkan dari segi kualitas suara dan gambar, tenju 
saja sangat berbeda jauh. Buat konsumen yang normal, 
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pasti mereka lebih memilih VCD original ketimbang 
menonton versi bajakan yang di dalamnya ada gambar 
penonton keluar masuk, bersuara berisik atau layar 
yang berbentuk trapesium. 

Tetapi kenapa pembajakan itu timbul? 

Salah satu penyebabnya barangkali 'ketakamakan' 
produsen sendiri yang memasang harga terlalu tinggi 
antara biaya dan harga jual di pasar. Bila VCD bajakan 
bisa dijual seharga Rp. 3.000,- perkeping, mengapa dulu 
VCD original mematok harga hingga Rp. 50.000,-. Ini 
jelas terlalu tinggi. 

Maka wajar bila mereka sendiri yang kena getahnya 
dengan adanya pembajakan. Sekarang mereka sadar, 
dalam dunia digital, tidak mungkin mengambil 
keuntungan dengan memark-up harga jual, tetapi 
justru dengan memproduk barang sebanyak- 
banyaknya lalu menjual semurah-murahnya sehingga 
mengundang jumlah pembeli yang lebih banyak. 
Dengan cara ini maka pembajakan masai sudah tentu 
mati kutu. 

G. Kalangan Yang Mendukung Hak Cipta 

Sebaliknya di sisi lain, kita juga menemukan kalangan 
yang mendukung hak cipta ini lengkap dengan 
pembelaannya. 

1. Jawaban Atas Mengekang Kesempatan 
Belajar 

Tidak semua bentuk pengutipan atau penggandaan 
itu terlarang dalam undang-undang hak cipta. Kalau kita 
teliti lebih dalam, ternyata di negara kita ada celah 
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hukum yang masih bisa memberikan angin segara 
kepada para pelajar dan akademisi. 

Perhatikan kutipan berikut ini yang bisa kita nukil dari 
undang-undang hak cipta. 

a. penggunaan Ciptaan pihak lain untuk kepentingan 
pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, 
penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan 
suatu masalah dengan tidak merugikan kepentingan 
yang wajar dari Pencipta; 

Jelas sekali bahwa kalangan akademisi masih diberi 
kebebasan dan tidak dikekang sepenuhnya. Juga 
perhatikan kutipan berikut ini : 

g. perbanyakan suatu Ciptaan selain Program 
Komputer, secara terbatas dengan cara atau alat 
apa pun atau proses yang serupa oleh perpustakaan 
umum, lembaga ilmu pengetahuan atau 
pendidikan, dan pusat dokumentasi yang no 
nkomersial semata-mata untuk keperluan 
aktivitasnya; 


2. Jawaban Atas Monopoli Produk 

Tuduhan bahwa keberadaan undang-undang hak 
cipta ini memonopoli produk memang ada benarnya di 
satu sisi. Namun bukan berarti hal ini berlaku pada 
semua kasus. 

Dahulu banyak sekali Software dan operating system 
yang berbayar. Namun kemudian perusahaan IT mulai 
trend baru, yaitu memberikan Software atau operating 
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system yang gratis tak berbayar. 

Keberhasilan proyek perangkat lunak bebas seperti 
Linux bisa menggeser monopoli dua OS lain yaitu 
Windows dan Apple Mac. 

Munculnya browser Mozilla Firefox yang gratis bisa 
menjadi alternatif browser lain yang dahulunya 
berbayar. 

Dirilisnya server HTTP Apache telah menunjukkan 
bahwa ciptaan bermutu dapat dibuat tanpa adanya 
sistem sewa bersifat monopoli berlandaskan hak cipta. 

Dan kemunculan OS Android juga menunjukkan 
bahwa masyarakat tetap bisa mendapatkan produk 
tidak berbayar yang tetap bagus dan diakui semua 
orang. 

Maka tuduhan monopoli produk ini menjadi kurang 
relevan lagi berkat banyaknya produkyang dirilis secara 
free alias gratis. 

2. Jawaban Atas Kemustahilan Melarang 
Penyalinan 

Kalau karena alasan mustahil melarang penyalinan 
dijadikan alasan untuk menolak hak cipta, maka 
sebenarnya secara teknologi masa kini hal itu sudah 
terkoreksi. 

Sebagai contoh sederhana adalah kasus pembajakan 
lagu dan film yang dahulu marak dan mudah sekali 
dilakukan. Pembajak membeli satu copy album lagu 
atau menembak di bioskop, lalu digandakannya begitu 
saja menggunakan CD atau VCD-DVD bajakn yang 
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memang murah. Dari situ dia mendapatkan banyak 
keuntungan dan pihak pemilik lagu atau film kebakaran 
jenggot, lalu mogok tidak mau lagi memproduksi. 

a. Jual Secara Online 

Namun seiring dengan berkembangnya teknologi, 
baik lagu dan film justru bisa dijual secara online. Lagu 
bisa dijual secara legal, tanpa modal besar, tapi sangat 
laris di pasaran, ketika dikemas dalam bentuk ringtone 
misalnya. 

Produsen lagu sudah tidak perlu keluar kantong 
untuk membiayai produksi VCD-DVD secara fisik. Sebab 
lagunya dijual secara online, yang sama sekali tidak ada 
wujud fisiknya. 

Demikian juga produsen film, sudak tidak lagi butuh 
menggandakan dan memutar filmnya secara 
konvensional di bioskop. Filmnya dijual secara online 
dan berbayar secara legal. 

b. Fenomena Youtube 

Yang menarik adalah fenomena Youtube, yang 
dahulu dianggap menjadi tempat pembajakan lagu dan 
film, sehingga dianggap melanggar hukum. Di youtube 
kita menemukan begitu banyak potongan lagu, video, 
atau film yang diunggah secara ilegal dan merugikan 
pihak pemilikyang sah. 

Tetapi di masa sekarang, pihak Youtube telah 
mengubah sistemnya, sehingga pemilik bisa mengklaim 
haknya yang diunggah di laman youtube dan 
mendapatkan imbalan secara material dari pihak 
Youtube sendiri. Kita kemudian mengenal istilah 
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monotizing, dimana pihak pemilik sah suatu potongan 
video bisa mengklaim semua bajakan yang beredar di 
laman Youtube sebagai miliknya. 

Pembajaknya, alih-alih mendapatkan keuntungan, 
justru tindakannya itu malah membuat pemilik yang 
sah mendapatkan keuntungan berlipat. Sebab semua 
yang dilakukan, justru bisa dengan mudah diklaim oleh 
pemiliknya, namun di sisi lain membantu memperluas 
pemasaran. 

c. Pemilik Jadi Pembajak 

Hal yang sama juga bisa dilakukan di kalangan 
penerbit buku. Kalau dahulu mereka selalu kecolongan 
dan dirugikan dengan maraknya pembajakan liar yang 
berani menjual dengan harga miring, maka sekarang 
bisa diatasi yaitu dengan cara sama yang digunakan 
oleh para pembajak. 

Caranya sederhana sekali, yang jadi pembajak tidak 
lain adalah pemilik sah Copyright buku itu. Dengan 
'turun gunungnya' ke area para pembajak buku, maka 
pembajaknya pasti kalah. 

d. Printing on Demand 

Penerbit buku juga bisa menggunakan sistem 
pencetakan modern, yaitu Printing on Demand. Buku 
tidak dicetak terlau banyak, biar tidak mengendapkan 
modal. Buku dicetak berdasarkan kebutuhan saja. 
Butuh cetak 1 exp pun bisa dilayani. 

Betapa tidak? Penerbit tidak perlu merogoh kocek 
memodali pencetakan buku yang kadang butuh 
milyaran. 
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d. Fenomena e-Book 

Penyebaran buku pdf di internet hari ini memang 
marak dan banyak merugikan penerbit. Namun dengan 
teknologi yang baik, justru penyebaran buku format pdf 
di internet jadi jauh lebih menguntungkan penerbit. 

3. Jawaban Atas Tuduhan Memperkaya 
Pengusaha 

Dalam hukum hak cipta ini, sekilas memang 
nampaknya hanya memberi perlindungan kepada 
segelintir orang yaitu pengusaha saja. 

Namun untuk ukuran zaman modern ini, penguasaha 
sudah tidak lagi mengelola usaha yang jadi miliknya. 
Kepemilikan perusahaan di zaman modern ini sudah 
berubah strukturnya, sudah tidak lagi hanya milik 
perorangan, tetapi milik masyarakat. 

Para pengusaha tidak lagi menjalankan uang miliknya 
sendiri, bahkan sebagiannya malah tidak punya uang 
untuk modal yang diputar. Kebanyakan pengusaha hari 
menjalankan bisnisnya dengan modal yang didapat dari 
bank, yang notabene dananya justru milik masyarakat 
banyak yang menyimpan uangnya di bank. 

Maka kalau kita mendukung hak cipta dituduh 
melindungi kelas pengusaha, tentu kurang tepat. Sebab 
pengusaha sedang menjalankan bisnis dimana 
modalnya justru milik orang banyak banyak. Kalau 
usahanya gagal atau mengalami kerugian, maka 
otomatis yang dirugikan juga masyarakat banyak. 

Justru adanya undang-undang hak cipta ini 
memberikan jaminan keamanan kepada modal milik 
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masyarakat juga. 

I. Kasus Buku Terjemah 

Buku-buku keislaman yang terbit di negeri kita 
sebagainnya merupakah terjemahan dari buku aslinya 
yang berbahasa Arab. Yang menjadi kasus terkait buku 
terjemahan ini adalah hak cipta dalam bentuk 
terjemahan yang seringkali dilanggar. 

Maksudnya penerbit di negeri kita ketika 
menerjemahkan buku-buku berbahasa Arab, seringkali 
mengabaikan masalah izin resmi dari penerbit aslinya di 
negeri Arab. Dan ini sebenarnya juga merupakan 
pelanggaran, yaitu mengambil harta milik orang lain 
dengan jalan yang batil. 

Biasanya ada dua alasan yang dikemukakan : 

1. Alasan 

Para penerbit lokal dan juga para penerjemah 
seringkali melanggar ketentuan hak penerjemahan 
buku asing (Arab) ke bahasa Indonesia. Namun saya 
pribadi sering mendengar alasan-alasan yang mereka 
buat, antara lain : 

a. Pentingnya Ilmu 

Dengan alasan bahwa isi buku aslinya sangat penting 
sebagai ilmu agama, namun karena masih dalam 
bahasa Arab, dianggap halal untuk menerbitkan 
terjemahannya begitu saja tanpa mengurus izin dan 
lisensinya kepada penerbit aslinya. 

Alasan ini menjadi keliru karena tujuan yang baik itu 
tidak boleh dicapai dengan menghalalkan cara yang 
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dilarang. Sebagaimana disebutkan dalam kadiah : 

I jjG ^ 4 jUJI 

Tujuan yang baik itu tidak boleh digapai dengan 

menghalalkan segala cara. 

b. Sudah Dapat Izin Dari Penulisnya 

Alasan lain bahwa penerjemah atau penerbit di 
negeri kita merasa sudah mendapat izin dari penulis 
buku aslinya. Misalnya pas kebetulan bertemu di suatu 
even ketika penulisnya datang ke negeri kita, lalu secara 
lisan diajukan permohonan izin untuk menerjemahkan 
semua buku sang penulis. 

Memang penulis aslinya tidak mempermasalahkan, 
kesannya seperti mengizinkan. Padahal ini sebuah 
kekeliruan fatal. Sebab izin itu tidak diajukan kepada 
penulis, tetapi seharusnya kepada penerbit aslinya. 
Sebab penerbit sudah membeli hak kekayaan 
intelektual dari penulis aslinya. Maka tidak dibenarkan 
bagi penerjemah untuk minta izin kepada penulis, 
tetapi harus kepada penerbit. 

2. Status Buku Terjemahan 

Kalau mau jujur dengan hadits bahwa seorang 
muslim terikat dengan syarat yang disetujuinya, maka 
pada dasarnya buku-buku terjemahan yang belum 
diurus masalah lisensinya berstatus juga buku bajakan. 
Buku semacam ini kalau jujur kita katakan, bukanlah 
buku yang halal 100% keberadaanya. 

Padahal buku terjemahan ini jumlahnya amat 
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banyak, namun nampaknya belum ada semacam 
kesadaran umat atas pelanggaran semacam ini. Baik 
pihak penerjemah, penerbit, atau pun masyarakat 
pembaca yang membeli buku terjemahan ini, 
nampaknya sama-sama tidak peduli lagi dengan urusan 
halal-haramnya. Sungguh amat disayangkan. 

J. Solusi Alternatif 

Rumah Fiqih Indonesia sejak awal mengamati 
masalah ini dengan cermat dan memandang dengan 
rasa prihatin. Namun kalau berhenti sampai titik 
prihatin saja, maka tetap saja tidak ada solusi. Percuma 
saja berfatwa tanpa solusi. 

Maka alternatif yang diambil harus bisa menjadi 
solusi yang bisa menyelesaikan masalah pembajakan 
buku ini, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menulis Buku 

Solusi yang coba ditawarkan adalah para para ustadz 
di Rumah Fiqih Indonesia menulis sendiri buku-buku 
keislaman. Tidak menerjemahkan dari buku berbahasa 
Arab tanpa izin, namun mencoba berkarya sendiri. 

2. One Day One Book 

Karena begitu banyaknya ilmu-ilmu keislaman yang 
wajib diajarkan kepada khalayak umat Islam, maka 
menerbitkan buku tidak boleh tanggung-tanggung. 

Saya dan teman-teman di Rumah Fiqih Indonesia 
bertekad untuk menulis sebanyak-banyaknya, 
sebanyak ilmu yang pernah kami tuntut ketika masih di 
bangku perkuliahan dulu. 
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Dan terhitung sejak akhir Agustus tahun 2018 ini, 
secara rutin Rumah Fiqih Indonesia menerbitkan buku 
pdf waqaf sehari satu buku. Istilah kerennya One Day 
One Book. 

Doakan semoga usaha kami bisa terus berjalan, 
istiqamah, tidak ada halangan yang berarti. 

3. Tidak Untuk Bisnis 

Buku yang disusun sejak awal memang tidak 
ditujukan sebagai lahan mencari uang, alias bukan 
untuk bisnis. Sehingga buku ini tidak diperjual-belikan, 
melainkan dibagikan secara free alias gratis kepada 
semua umat Islam. 

Kalau masih harus dijual, lalu orang-orang harus 
membeli, masih ada kemungkinan adanya pembajakan. 
Maka langkah yang dilakukan justru menggratiskan saja 
buku itu. 

4. Buku Digital 

Membagikan buku secara gratis begitu saja tentu 
membutuhkan modal dana yang besar. Padahal harga 
produksi suatu buku itu tidak kecil. Setidaknya butuh 
puluhan bahkan ratusan juga untuk memodali terbitnya 
suatu buku. 

Kalau bukunya justru dibagiakn gratis, lantas penulis, 
penerbit, percetakan dengan semua karyawannya 
makan apa? 

Solusinya sederjana saja. Kita tidak menerbitkan 
buku yang wujudnya hardcopy. Kita menerbitkannya 
dalam bentuk softcopy alias buku digital. Wujudnya 
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buku berbentuk pdf yang bisa diluncurkan lewat alam 
maya secara viral. Untuk menggandakannya sama 
sekali tidak butuh biaya apapun. Tinggal download atau 
copy paste saja, maka buku itu sudah ada di dalam 
komputer, laptop, smartphone dan tablet kita. 

Justru lebih praktis dan simple untuk dibawa 
kemana-mana, lalu kapan saja bisa kita baca. Tidak 
perlu membaca buku secara fisik yang memberatkan. 

5. Jatah Untuk Penulis 

Dengan buku digital, memang sama sekali tidak ada 
biaya yang harus dikeluarkan. Tidak butuh percetakan, 
tidak perlu biaya distribusi, tidak perlu membayar 
karyawan di percetakan. Semua dengan biaya NOL 
persen. 

Satu-satunya pihak yang harus berkorban adalah 
penulisnya. Karena penulis sudah berjasa menuangkan 
ilmunya, tetapi tidak mendapatkan upah, gaji, honor 
atau imbalan. Namun memang itulah komitmen para 
ustadz di Rumah Fiqih Indonesia, yaitu bekerja menulis 
untuk umat dengan niat ikhlas karena Allah SWT. 

Namun terkadang ada saja jamaah atau khalayak 
yang merasa empati kepada para penulis, lantas 
memberikan penghargaan dan ungkapan syukur. Tentu 
jadi kurang baik bila ditolak. Sebab pemberian yang 
tulus tentu juga merupakan bentuk rasa cinta dan 
penghargaan. 

Meski yang utama diharapkan dari pembaca 
cukuplah lantunan doa, agar para penulisnya diberikan 
kesehatan, keberkahan, kemudahan dalam semua 
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urusan, serta doa agar nantinya bisa menghadap Allah 
SWT dengan husnul khatimah, diampuni semua dosa, 
dimaafkan semua kesalahan, dan dimasukkan ke dalam 
surga-Nya, serta dipertemukan dengan Rasulullah SAW. 
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Penutup 

Demikian sekelumit pembahasan tentang hukum hak 
cipta dan larangan-larangan syariah Islam untuk 
mengambilnya secara tidak sah. Sebab hak ini juga 
dianggap sebagai kekayaan yang bersifat non material, 
namun tetap ada dan eksis. 

Mengambil hak intelektual milik orang lain secara 
ilegal termasuk ke dalam bab mengambil harta orang 
secara batil. Itu jelas dilarang dalam Al-Quran, ketika 
Allah SWT berfirman : 


o J» 


Sh JJsdb IjIsE S iyAl 5,JJl t 

u * l)I 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. (QS. An-Nisa' 
: 29 ) 


Rumah Fiqih Indonesia memberikan solusi 
sederhana, meski masih berupa purwarupa 
(prototype), namun setidaknya sudah bisa dirasakan 
langsung manfaatnya. 

Buku-buku PDF waqaf ini bisa didownload langsung 
di rumahfiqih.com/pdf . Selamat membaca. 


□ 


muka | daftar isi 




Ahmad Sarwat, Lc,MA 

Penulis adalah pendiri Rumah Fiqih Indonesia 
(RFI), sebuah institusi nirlaba yang bertujuan 
melahirkan para kader ulama di masa mendatang, 
dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang 
original, mendalam, serta seimbang antara mazhab- 
mazhab yang ada. 

Keseharian penulis berceramah menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di 
berbagai masjid, perkantoran atau pun di 
perumahan di Jakarta dan sekitarnya. Penulis juga 
sering diundang menjadi pembicara, baik ke pelosok 
negeri ataupun juga menjadi pembicara di 
mancanegara seperti Jepang, Qatar, Mesir, 
Singapura, Flongkongdan lainnya. 


muka | daftar isi 


Halaman 42 dari 43 
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Bab I: Pengertian Isbal 


A. Definisi Isbal 


Menurut bahasa Isbal dari kata yang 

maknanya adalah memanjangkan. Orang yang isbal 
disebut dengan Musbil. 


Sedangkan menurut istilah para ulama, isbal 
adalah memanjang pakaian (sarung, celana, gamis 
dll) sampai melebihi batas mata kaki. 1 



Agama Islam adalah agama yang sangat 
sempurna. Hampir semua hukum permasalahan 
yang ada didunia ini telah dijelaskan dan dijabarkan 
oleh syariat islam. Seiring dengan arus kebangkitan 
Islam, maka kesadaran untuk berislam secara 
kaaffah menjadi hal yang niscaya, baik oleh muslim 


1 Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj, juz 1, hal 186. 
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maupun muslimah. 

Semangat mengamalkan sunah nabi adalah bagian 
dari cakupan kekaaffahan pemahaman Islam 
seseorang. Termasuk keinginan sebagian para 
pemuda yang memendekkan pakaian di atas mata 
kaki bahkan setengah betis. Tentu tidak lupa juga 
memanjangkan jenggot, memendekkan kumis, serta 
menutup aurat secara sempurna bagi para 
muslimah. 



Fenomena ini harus disambut gembira dan 
diberikan dukungan, sebagai penyeimbang atas 
betapa kuatnya dukungan terhadap kejahiliyahan 
akhlakyang ada pada zaman sekarang ini. Dan hal itu 
juga sebagai syi'ar Islam. 

Namun, di tengah arus kebangkitan Islam ini, 
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bukan berarti tidak ada masalah internal. Justru 
sering kali kita melihat sesama aktifis Islam saling 
serang hanya karena perselisihan pemahaman fiqih 
saja, termasuk masalah ISBAL (memanjangkan 
pakaian). 

Biasanya sikap keras dilancarkan oleh pihak yang 
memahami bahwa ISBAL itu haram walaupun tanpa 
ada rasa sombong. Sementara pihak yang diserang 
pun tentunya memberikan pembelaan dengan 
berbagai hujjah yang mereka miliki. 

Memang seharusnya tidak boleh ada sikap keras 
dalam masalah isbal ini, dan seharusnya masing- 
masing dari kedua belah pihak tahu akan adanya 
perselisihan yang masyhur ini sejak zaman dahulu. 

Sebenarnya apa yang mereka perselisihkan 
sekarang ini adalah merupakan suatu perselisihan 
yang sudah didebatkan oleh para ulama dimasa lalu. 
Ibarat acara televisi mereka ini hanya mengadakan 
siaran ulang saja terhadap masalah isbal ini. 

Nah, masalah isbal ini kami tulis kembali bukan 
untuk mencari mana yang benar dan mana yang 
salah. Akan tetapi lebih kepada ingin tahu siapa saja 
sebenarnya para ulama yang mengharamkan dan 
memakruhkan atau juga yang membolehkan isbal. 

Apakah imam Abu Hanifah, imam Malik, imam 
Syafi'iy dan imam Ahmad Bin Hanbal telah 
membahas hal ini? Bagaimana dengan ulama lainnya 
seperti Syaikhul islam Ibnu Taimiyah, imam Ibnu 
Hajar AI-Asqolani, imam An-Nawawi, Syaikh Bin Bazz, 
Syaikh Utsaimin dan ulama lainnya. 
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Apa saja sebenarnya dalil-dalil yang mereka 
gunakan dalam masalah isbal ini. Dan ada di kitab 
mana saja permasalahan ini dibahas oleh para ulama 
ulama kita. 

Mungkin ada sebagian kalangan yang bertanya- 
tanya. Kenapa harus merujuk kepada aqwal ulama? 
Kenapa gak langsung saja pakai Al-qur'an dan hadits 
nabi. Kan kita harus kembali kepada Al-quran dan 
hadits? 

Untuk menjawab pertanyaan ini mudah sekali, ya 
memang benar kita harus kembali kepada Al-quran 
dan hadits nabi. Nah, Cara yang yang benar untuk 
memahami dan kembali kepada Al-quran dan hadits 
adalah dengan cara mengikuti atau merujuk kepada 
aqwal para ulama salaf kita. 

Karena merekalah yang lebih paham tentang ayat 
Al-quran dan hadits-hadits nabi yang jumlahnya tidak 
sedikit itu. Jangan dikira ulama kita itu gak pakai dalil 
dan gak ngerti dalil. Justru mereka itu adalah orang 
yang paling mengerti tentang dalil-dalil dibanding 
dengan kita yang sangat awam ini. 

B. Dalil-Dalil Isbal 

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan 
dengan masalah isbal. Dalam hal ini kami cukupkan 
saja dengan dua hadits shahih yang mewakili dari 
seluruh dalil yang berkaitan dengan masalah isbal. 

Hadits pertama adalah riwayat imam Bukhari. 
Hadits ini termasuk hadits yang umum atau Mutlaq 
yang berbunyi sebagai berikut: 
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aILp &\ ^SJl jp aIp ftl l'Jijk J\ 

J? j'jV' ilre jr* u : 

oljj . jtsJl 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, dari Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda: 

"Apa saja yang melebihi dua mata kaki dari kain 
sarung, maka tempatnya di neraka. (HR. Bukhari) 


Hadits kedua adalah riwayat imam Bukhari juga. 
Adapun hadits ini termasuk hadits yang Muqoyyad 
yang berbunyi sebagai berikut: 


a^p &\ &\ jy-j jl *J ilj ^ 

fjj 5^1 ^ 0^“' jr? jr* 

Ij| AS-\ j! jt 

^ ** ^ 

aWI ^gJl (Jb&-3 ‘UUa jJJi jl Vl ^S-jiLS 

oljj JJJS £_L^2j ^ cujj dJdl jjljj aIIp 


Dari Sal i m, dari Ayahnya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
"Barangsiapa yang menjulurkan pakaiannya 
dengan sombong maka Allah tidak akan 
melihatnya pada hari kiamat nanti." Abu Bakar 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
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salah seorang yang celaka, kainku turun, sehingga 
aku selalu memeganginya." Maka Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya kamu 
bukan termasuk orang yang melakukannya karena 
kesombongan. (HR. Bukhari) 

Dan sebenarnya masih banyak lagi dalil dalilnya. 
Intinya para ulama kita berselisih pendapat tentang 
cara memahami hadits dan cara metode yang 
digunakan dalam mengambil kesimpulan hukum. 

Diantara ulama ada yang menggunakan kaidah 
ushul "Al-Mutlaq mahmul 'Alaa AL-Muqoyyad " dan 

ada juga yang lebih mengutamakan pakai hadits yang 
mutlaq dari pada muqoyyad. 

Lebih jelasnya kita baca saja langsung penjelasan 
ulama di kitab aslinya. Maka akan kita temukan 
hujjah-hujjah atau dalil-dalil serta alasan-alasan yang 
digunakan oleh masing-masing ulama. 
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Bab 2: Hukum isbal 


Jadi begini, setelah kami teliti langsung ke kitab 
masing-masing para ulama, ternyata para ulama' kita 
telah sepakat mengatakan HARAM jika isbal itu 
disertai dengan sifat sombong. 

Nanti khilafiyahnya adalah ketika ada orang yang 
melakukan isbal tapi tidak disertai dengan sifat 
sombong. Nah, dalam masalah ini para ulama paling 
tidak terbagi menjadi 3 kelompok. 

Kelompok pertama mengatakan isbal hukumnya 
adalah haram mutlaq. Baik dia sombong ataupun 
tidak sombong. Ini adalah pendapat Al-lmam Ibnu 
Hajar Al- Asqolani, ibnul Arobiy, Syaikh Bin Bazz dan 
Syaikh Al-Utsaimin. 

Kelompok yang kedua mengatakan bahwa isbal 
hukumnya makruh. Dan ini adalah pendapat Al-imam 
Asy-Syafi'iy, Al-imam An-Nawawi, Al-imam Ibnu 
Qudamah dan Al-lmam Ibnu Abdil Barr. 

Kelompok yang ketiga mengatakan bahwa isbal 
hukumnya mubah atau boleh. Ini adalah pendapat Al- 
imam Abu Hanifah, Al-lmam Ahmad Bin Hanbal, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Al-lmam Asy- 
Syaukani. 

A. Kelompok Pertama : Isbal Hukumnya 
Haram Mutlaq. 

1. Al-lmam Ibnu Hajar AI-Asqolaniy 

jj>~ (jl 4jLyab>-j 
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jJj ddj3Jl 


Dan hasilnya adalah bahwa isbal Itu menyebabkan 
terseretnya pakaian, dan menyeret pakaian itu 
menyebabkan sombong, walaupun orang yang 
berpakaian itu tidak bermaksud demikian . 2 

Ibnul Arabi berkata dalam kitab fathul bari yang 
dinukil oleh Al-lmam Ibnu Hajar AI-Asqolaniy pada juz 
10 halaman 264 : 


d dj^j 4jyb jl jjp>o d Dd d^ 

4jjbj jj^d d J UiiiJ 4jjbj jjj (jd sddc>- 0jJ>4 

^ 4jjdl eiiij (jd 4_llJLol d d_5-4-> jl La$b>- I 

lyQj>dlo ol SjSb 4Jb 4jb6 4 JJIL 3 I (Jj 4-dl^oo 
j-<-5 l_j^1)I y>- db^dl Ol 

■ P^LcPcJl jj-uJ^Jl P^L<3cJl 


Ibnul Arabi berkata, "Tidak boleh bagi seorang laki- 
laki memanjangkan pakaiannya sampai mata-kaki 
sambil mengatakan saya tidak memanjangkannya 
karena sombong, karena larangan itu mencakup 
lafadz yang diucapkan, dan hasilnya adalah bahwa 
isbal itu menyebabkan terseretnya pakaian, dan 
menyeret pakaian itu menyebabkan sombong, 
walaupun orang yang berpakaian itu tidak 


2 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 263. 
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bermaksud demikian . 3 

2. Syaikh Bin Bazz 

JjJ 5 i Ijjb cUoL>-^!_9 

i s^Lc?cJj\SjJI 4JI 4_o-Lyo ^C-j_5^_9 t (JL^^l! 

2JjJO_5 i 9I li-UiS LoJ_5 4 4_L_aai^ 

jSa Jl di)Ju jl^q 9 (j! Lol c oLuL?cjJiJ 

L? 4_Zu I 19 


Hadits-hadits dalam hal ini sangat banyak sekali, 
dan semuanya menunjukkan haramnya isbal 
secara mutlaq. walaupun yang bersangkutan tidak 
berniat sombong atau takabbur. karena hal itu bisa 
menyebabkan sebagai wasilah takabbur. dan 
adanya sifat berlebih lebihan dan bisa kena najis 
atau kotoran, adapun bagi yang benar-benar 
berniat sombong maka sudah jelas lebih berat 
dosanya . 4 

3. Syaikh Al-Utsaimin 

(Jj>j liA^9 ((JL_aa)| !4iLyO^J Lolj 

t Cy° cJi ^ doSbj i^y° ^Loo 4 _cLc- 

yJs 4j^J i 4^ IJu 2> 0|: Jj}-iil9 


3 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 264. 

4 Ibn Bazz, Majalatul Buhuts al-lslamiyah, juz 33, hal 113. 
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t tlc yjo 4_o$l^- JJa-uJ 4 4_i*uJb ,j^> Lc jJbj ( 4j_9 (jji lo 

^ ^ 9 li^ol 4 -aJ-C- ^1>o^C- 


Adapun sesuatu yang haram karena sifatnya 
adalah seperti pakaian isbal. seorang laki-laki yang 
menurunkan pakaiannya sampai kedua mata-kaki 
maka hal ini termasuk perbuatan yang haram 
dilakukan, barang siapa yang mengamalkan suatu 
amalan yang bukan dari agama maka itu tertolak . 5 

B. Kelompok Kedua : Isbal Hukumnya 
Makruh. 

1. Al-lmam Asy-Syafi’iy 


I&^jl) (j S" 0^* cuozj (JL_aai^I (Jl9_9 

jl$l 0^^ (jl JI 9 

{ jS- Jjj Loj (J! 4 jj?o lo 4js>iyT tJLJ! 

4jj<j p^Ij3cJJ 0^ (jl ^ojjj>o ^Lo 

i^c>u3 4Jiii2^o Jli_iA)^!| 5.3 jI^JI Oo4sl>-^Jl 

4_J|jliil JJl (__^52oI olA_c>cJJ JL^l) l&4_«_t£j 

. (_^-9 L«aJ I ^y£- 0 jydjs>^js I 


5 Ibnu al-Utsaimin, Syarhul Mumti', Juz 2, hal 154. 
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Imam nawawi berkata " isbal dlbawah mata-kaki 
bagi yang sombong, namun jika tidak sombong 
maka hukumnya makruh, ini juga nash dari imam 
syafi'iy. dan dianjurkan pakaian itu sampai batas 
betis, dan diperbolehkan menurunkannya sampai 
kedua mata-kaki. dan apa yang ada dibawah 
mata-kaki maka itu dilarang jika karena sombong, 
jika tidak sombong maka makruh, karena hadist 
yang melarang isbal sifatnya mutlag. maka harus 
ditagyid dengan hadits mugoyyad . 6 

2. Al-lmam An-Nawawi 


4JI^ «LoUuiJI_ 5 I3 j 03^ (JUa^JI 

(jU 0^3 (jU (jl j 4 JU 1 U 

iJjj sfjujS- jj?cJL) J flaj 'k a 

(Jc- ^3 UJ I I L) I (j I Jx- 

J-9J fL-cjiJ JL^I jl_y> &UJb«Jl IjjUUS^iJjjiiJl 
J 0^1 3X^3 4 j_Lc- 4 A)! j-c- 

<tJ| Jjo 1^9 j JJ 2 JI UI j /dcl 4l)lj lc|p 

j_oX- jj Oo2U> j_i US" (jULJI l_s2-yOjU J|3^)l3 L_9 j-U 

Uu l3U2jI 5j|j| ^1 cuo0^>- 

J 3 ^ 9 i^JJi ^yo U (jye3 Uo^ 4_Uc- 


6 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 263. 
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4ic>olo 4 js>I^ 5"bb jjb=Jlj. jbJI 


(ji$" (j19 j)g9 I (j£- Jji 1^-9 I J j 

4.fl.IJaxJI Cb-Ob>^H lolj 4jjb> ^qjjj>o jJuo jg9 


4j^! s^Lu>JiJ ij^” L° Lgj jUJ! (_3 (j^ut^JI cu^olo (jb 

• |<JlC-I 4jjl_5 J-bLoJl (jjs- 4_Loj>- t_^>-^_9 


Sesungguhnya isbal ada pada sarung.baju dan 
imamah. dan tidak boleh isbal sampai dibawah 
kedua mata-kaki jika karena sombong, namun jika 
bukan karena sombong maka hukumnya makruh, 
dan dzohir hadits mutlag itu harus dikhususkan 
maknanya dengan hadits mugoyyad. inilah nash 
dari imam syafi'iy. para ulama sepakat bolehnya 
isbal bagi seorang wanita karena nabi telah 
mengizinkan bagi wanita, dan dianjurkan pakaian 
itu sampai batas betis, dan diperbolehkan 
menurunkannya sampai kedua mata-kaki. dan apa 
yang ada dibawah mata-kaki maka itu dilarang jika 
karena sombong, jika tidak sombong maka 
makruh, karena hadits ancaman neraka adalah 
khusus bagi yang sombong dan haditsnya mutlag. 
maka wajib dipahami maknanya dengan hadits 
yang mugoyyad . 7 

3. Al-lmam Ibnu Oudamah 

4A)I JL-a-u! ^1)^3 


1 An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, juz 14, hal 62. 
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4j>-j ^Js- tiJUis Jjti jli j_9jj j^ol - ^Juuj ^Jic. 

4j^3 js> (j^o» :Jls - 4 j_Lc- 41) I 

.4jJlC- (jjii_Lo . «4jJj 4l)l jiijj rf>J «^-<3- 


Dan dimakruhkan isbal pakaian, sarung dan 
celana, karena nabi memerintahkan untuk 
menaikkan pakaian, jika dilakukan karena 
sombong maka haram, karena nabi mengatakan 
barang siapa yang memanjangkan pakaian karena 
sombong maka Allah tidak akan melihatnya . 8 

4. Al-imam Ibnu Abdil Barr 

'd «^Lc?dl jiiJ jj>JI 01 4,-oj^iLo ! jJI JUC- (jjl Jl9 
^ _jLi)! ^ya jJ>~ (jl ^!| 

•Jl^ 

Ibnu abdil barr berkata "maksudnya adalah bahwa 
isbal tanpa sombong tidak termasuk didalamnya 
ancaman neraka, akan tetapi hal itu termasuk 
perbuatan tercela . 9 

C. Kelompok Ketiga : Isbal Hukumnya boleh 
atau mubah : 

1. Al-imam Abu Hanifah 


8 Ibnu Qudamah, al-Mughni, juz 1, hal 418. 

9 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 263. 
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4_oj>j - 4JljJo- 1)1 (jl iS3J3 A-UJoJl -Ujz>s-oJI Jl9 

(Js- 0^9 jUp 4 jUjujI 41^5 tjyzl c-UjJ L$4jjl - 4l)l 

liJUj Uil Jlfl.9 SjJuk t jX- U*^j UwJjI 4 ) (JUi-9 (_ybj^JI 

- 4l)l 4 oj>j - (jjjJl ^ylJl jbci^lj Ui*Jj p^Lc^Jl 

.l^oJlC. 'dj 4j2>I^J tjbjjil) /oJj 4 oJjJ?o ^JLC- 


Shohibul muhit berkata dari kalangan hanafiyah 
dan diriwaatkan bahwa abu hanifah 
memanjangkan selendangnya, dan menyeretnya 
sampai mengenai tanah, kemudian ditanya 
bukankah kita dilarang? beliau jawab * 11 larangan 
itu bagi orang yang sombong dan kita bukan orang 
yang sombong, begitu juga ibnu taimiyah memilih 
pendapat tidak adanya keharaman dan tidak 
menganggapnya makruh . 10 

2. Al-imam Ahmad Bin Hanbal 

4j (j-uj UU «UU==JI ^ UI jjjU^I 4jI_9j (_3 JUj 

4i)l - L_jb^yO^!l Ju>l_5 ^STjjklLb Iju&j 


Imam Ahmad "menyeret pakaian jika tidak 
sombong maka tidak apa-apa. dan ini pendapat 
beberapa ashab hanabilah . 11 

3. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 


10 Ibnu Muflih, al-Adab asy-Syar'iyah, juz 3, hal 521. 

11 Ibnu Muflih, al-Adab asy-Syar'iyah, juz 3, hal 521. 
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JL^ol 0 ^j?o 3 I (Jb_AAij 

^yo ds- Lu>- (jjJii^ [3 I 4j>-^ ^c- 0 ^ I i j lajs 3-^3 j!jN [3 
liJJis (jL> j\£- yy ^>3 4js>Jj 5JI JaiJ boL?t^ol 

(JaJo- (jj ) 4A)I Ju. X- (J 13 ..lOjj I 

(_JJl-i>jI Lo (J 13_5 4Jbu 3}\jS> 4ij^ly^u y^ 0^-9 y^ ( ~-' ) ^~ > -l ^J( 

i>° yy? ^ j[$' ^jdy y, y* 

jl 4lc 1 Jlc 0^ Jj f-^bokJl 4 j>-j jET jl loli .4 jIo 

liJUi j3~ I^JI J jlaj ^J/db «^LciJI JLyO-flJ ^<J jl 4 j>L> 

4jI3 J (j Jl9j O^i-J ^IflJl jblid 3&3 4j (J^jL) ^! 4jl 4Ju*i 

^1 «T}b<3J! 2 ^j ^oJ !5| O^byoJl ^ s-IjijJ! (JLwjjIj jjj^il y>- (JjJo- 

& 

, 4 _> ^jm L) 

Dimakruhkan isbal pakaian, selendang, celana dan 
sarung jika karena sombong, ada juga yang 
mengatakan makruh, dan ada juga yang 
mengatakan haram, dan ini adalah madzhab 
hanbali. berkata imam ahmad 11 seorang yang 
memnjangkan kainya sampai dibawah mata-kaki 
adalah dineraka. namun jika tidak karena sombong 
maka tidak apa-apa. dan ini juga pendapat al- 
godhi . 12 

Dan juga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab 


12 Ibnu Taimiyah, Syarh Umadatul Fiqh, juz 1, hal 361. 
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Al-Adab Asy-Syar'iyah yang dinukil oleh ibnu Muflih 
juz 3 halaman 521 : 

^JiC- - 4b)l 4 _oj>j - JcJI jlodj 

.l^oJLC- fjbjjucs 


Dan syaikhul islam ibnu taimiyah memilih 
pendapat tidak adanya keharaman dan tidak 
menganggapnya makruh . 13 


4. Al-lmam Asy-Syaukani 

AJlc 4l)l (J - 4j^9 ^j- 0 C-oJO> lo CU9jX- 2l9j 

bJJb CA_«J b-bj " !j5o 

(j0.9 J b-iAI^ I O l_9 ( I I Js? LLo (j b ^_Jyy2J 

L^jls " 4j^_9 (j^o Jj b^-9 0/O«J <obbc>cJlJ 

c t_J LiJI ^j3c^o Ail O'? jjL> " 4ju3txdl 

^j-^ 3 Ig:>-^Lo i_ jUI lOjOjs- ^jj^SlLoJl 

^JS> lihj I bj>-1 4_l_C>c_oJ I ^yO J b_AA) \ J5" (j b (_J^2jJ < ^1 blc>-1 dJJ b 

(J-obJl j^o (jl 0^0 JZ (j^9 tSjjlyyb^l J-?W" 'A-oO^- 

lo <4jbo I jjiaj- £.0 Ojjjl 

.Ov5^C- loJ (3-^ _ AjiIc 41)1 - 4j^_9 


13 Ibnu Muflih, al-Adab asy-Syar'iyah, juz 3, hal 521. 
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Aku telah tahu tentang hadits tersebut ( 
sesungguhnya kamu bukan termasuk orang yang 
berbuat sombong) menunjukkan bahwa Ulat 
keharaman adalah sifat sombong, karena juga 
Isbal kadang karena sombong dan kadang juga 
bukan karena sombong, maka ancaman neraka itu 
adalah bagi yang sombong, adapun yang 
mengatakan isbal itu semuanya karena sombong 
maka pendapat ini ditentang oleh hadits abu 
bakr . 14 

Intinya memang masalah isbal ini adalah masalah 
khilafiyah yang didalamnya terdapat ijtihad-ijtihad 
para ulama dalam memahami nash hadits dan 
pengambilan hukum (istinbat) . 

Jika ada ungkapan " ternyata isbal haram " kata 
siapa?? Ya jawabannya adalah kata ulama' kelompok 
pertama tadi. Dan jika ada ungkapan " ternyata isbal 
boleh " kata siapa?? Ya kata ulama kelompok ketiga 
tadi. 

Silahkan anda pilih salah satu dari pendapat ulama 
diatas menurut apa yang menjadi keyakinan anda 
adalah benar. Tentunya dengan merujuk pada aqwal 
para ulama kita, tanpa ada sikap pengingkaran 
terhadap pendapat yang lain. 

Semoga Allah Ta'ala memberikan pahala dan 
dinilai sebagai upaya taqarrub bagi siapa saja yang 
menaikkan pakaiannya di atas mata kaki atau 
setengah betis, tanpa harus diiringi sikap merasa 
paling benar, keras, atau justru sombong karena 

14 Asy-Syaukani, Nailul Author, juz 2, hal 132. 
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merasa sudah menjalankan sunnah. 
Wallahu a'lam. 

Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 
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Pengantar: Ahmafl Sarwat, Lc.,MA 

Setiap mendengar kata 'tradisi', biasanya kita 
membayangkan ritual agama Hindu dan Budha yang 
dijalankan oleh nenek moyang kita di masa dahulu. 
Walau pun kadang bayangan kita juga melayang ke 
acara kegiatan atau upacara di tengah masyarakat 
yang populer dilakukan, seperti tradisi takbir 
keliling, maulidan, nuzulul Quran, syukuran, ratiban 
dan seterusnya. 

Namun tradisi yang dimaksud Penulis buku ini 
sebenarnya bukan dua-duanya. Tradisi yang 
dimaksud adalah sesuatu yang sudah lazim dan 
terbiasa kita lakukan, sesuatu yang dianggap 
kepantasan, atau dalam istilah ilmu ushul fiqih 
disebut dengan al-'urf. 

Kata al-'urf di Al-Quran cukup banyak, meski yang 
dalam bentuk kata al-'urf (‘-ijJi) hanya ada satu saja, 
yaitu pada ayat berikut ini : 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma'ruf serta berpalinglah dari 

pada orang-orang yang bodoh. (QS. Al-Araf: 199) 

Kata al-'urf versi Terjemahan Departemen 

Agama RI diterjemahkan menjadi al-ma'ruf. Namun 
ketika dikaitkan dengan kata turunannya yaitu al- 
ma'ruf j maka kita mendapati tidak kurang 
dari 19 ayat yang berbeda. 

s-lSlj y* < cS 
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<j0l»o-L> 

Siapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik , dan hendaklah 
(yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). (QS. 
Al-Bagarah : 178) 


Pada ayat 180 dari Al-Baqarah ini ternyata 
kalimat ini terulang lagi secara sama persis. 


L) 


Siapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
(yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). (QS. 
Al-Bagarah : 180) 


ijl (jJbjfyojd likj 

(4-Cj \yk>\y lil 


Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis 
masa iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di 
antara mereka dengan cara yang ma'ruf. (QS. Al- 
Bagarah : 232) 
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Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu dengan cara ma'ruf. (QS. Al- 
Bagarah : 233) 





Ip ULp- oLJlklliJj 


Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah 
menurut yang ma'ruf ■ sebagai suatu kewajiban bagi 
orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Bagarah : 241) 


♦ / ^ $ y, y, 

Oj&Aj 4J«1 

j. I 


Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 
(QS. Ali Imran : 104). 


A A 

f _sf 


Oj g :“a <L^ry>- 1 <b»i ys>- 

aM L) l) jisejA y£* 


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar , dan beriman 
kepada Allah. (QS. Ali Imran : 110) 
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Mereka beriman kepada Allah dan hari 
penghabisan, mereka menyuruh kepada yang 
ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan 
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai 
kebajikan ; mereka itu termasuk orang-orang yang 
saleh. (QS. Ali Imran : 114) 


(J ^Tjj\ L)j*-vb 

M 


(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul , A/ob/ 
yang ummi yang (namanya) mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 
yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar. (QS. ATA'raf: 157) 


jjjilj s ^ i+4-k 2 ^. 




Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, 
sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, 
mereka menyuruh membuat yang munkar dan 
melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka 
menggenggamkan tangannya. (QS. At-Tauba h: 
67) 
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r* 







Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf (QS. At- 
Taubah : 71) 


Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat; 
yang beribadat , yang memuji', yang melawat , 
yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat 
ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang 
memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang mukmin itu. (QS. At- 
Taubah : 112) 


l\i)\ IjJlj j jl jjjJl 

jjiSl' 2u51p 'j^3 'j^'3 


(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan. (QS. Al-Hajj : 41) 
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Aj\j <-3jJxaJb jilj \j 

dJSLy?l L» ^1 p 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
(QS. Lugman: 17) 


Diterjemahkan Menjadi: Patut 


Menarik untuk dicermati dalam terjemahan 
Departemen Agama, meski kata al-ma'ruf ini lebih 
sering tidak diterjemahkan sehingga cuma disebut 
makruf saja, namun terkadang di beberapa ayat 
diterjemahkan menjadi : patut. Setidaknya ada lima 
ayat yang demikian, yaitu : 




Bila telah habis 'iddahnya , maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. Al- 
Bagarah : 234) 


jSj tj\ 1 IA s.LCwJl <jj ( y^~bS' 

0jAs E ‘Csjy tpb 

lplx* 
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Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas 
kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu 
sebelum kamu bercampur dengan mereka dan 
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah 
(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu 
menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian 
menurut yang patut. Yang demikian itu 
merupakan ketentuan bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan. (QS. Al-Bagarah : 236) 


JifUil TjOj iblS' 

Siapa yang miskin maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut. (QS. An-Nisa : 6) 

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. (QS. 
An-Nisa : 19) 


<SV'i 


Dan berilah maskawin mereka menurut yang 
patut. (QS. An-Nisa : 25) 
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Pendahuluan 

Perkembangan zaman mengantarkan manusia 
kepada perubahan, pembaharuan, improvisasi, 
bahkan perombakan kepada sesuatu yang mungkin 
tidak dianggap relevan lagi untuk terus dilakukan. 

Namun pada tatanan kehidupan masyarakat, 
kadangkala ada rutinitas atau kebiasaan bersama 
yang merupakan hasil cipta dari nenek moyang, lalu 
diwariskan kepada kita hingga saat ini. Hal inilah 
yang kemudian dikenal sebagai adat dalam 
masyarakat. 

Islam tentunya mempunyai points of view 
tersendiri dalam menanggapi adat yang berlaku 
dalam masyarakat, terlebih jika ternyata adat 
tersebut terkait dengan ritual dan tata cara, yang 
dalam hal ini akan sedikit banyak bersinggungan 
dengan konten terbesar dalam segmen Islam yaitu 
Fiq ih. 

Menarik untuk dikaji, bahwa ternyata dalam 
literasi lama para ulama telah membahas detail 
tentang posisi adat masyarakat dalam pandangan 
syariat. 

Semua tertuang rapih dalam buku kecil ini, 
dimana penulis akan memaparkan sejauh mana 
adat masyarakat berpengaruh dalam keberlang¬ 
sungan syariat yang bahkan katanya bisa menjadi 
bagian dari dalil dalam agama. 

Benarkah adat masyarakat bisa menjadi landasan 
dalam berhukum? Hanya di buku inilah jawabannya. 

Islam yang telah berdiri tegak dengan diutusnya 
Nabi Muhammad SAW, tidak serta merta 
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membiarkan penganutnya hidup tanpa arah dan 
tanpa aturan. Hal ini agar keberlangsungan hidup 
antar manusia saling terjaga dan tercapai segala 
maslahatnya. 

Untuk mencapai maslahat tersebut, Islam 
memberikan landasan-landasan legalitas perbuatan 
kepada umatnya yang dinamakan dalil syar'i. Hal ini 
kemudian dibahas dalam sebuah disiplin ilmu 
bernama ushul fiqih, yang mana dalil-dalil dalam 
agama terbagi kepada: Al-Quran, As-sunnah, Al- 
Ijma, dan Al-qiyas sebagai jenis dalil yang disepakati 
seluruh ulama. 

Kemudian ada lagi dalil yang disepakati oleh 
sebagian ulama dan masih dipertentangkan oleh 
yang lainnya, yaitu: 'Urf , Istihsan, maslahat 
mursalah, istishab, qoul Shahabi, syar'u man 
qablana, dan lain-lain. 

Seiring perkembangan zaman, muncul pula 
perkara-perkara anyar dalam lingkup komunitas 
tertentu yang tidak ditemukan dalil-dalinya baik 
dalam nushus (qur'an dan sunnah) ataupun Ijma' 
dan qiyas. 

Hal ini membuat sebagian orang melirik kepada 
dalil al mukhtalaf fiiha (dalil yang menjadi polemik 
antar ulama), dimana lebih difokuskan kepada 'Urf 
atau kebiasaan yang berlaku kepada sebagian besar 
masyarakat. 

Pengambilan hukum melalui 'Urf atau yang kita 
kenal dengan adat sebagai landasan ini kemudian 
menjadi Ironi tatkala terjadi misaplikasi di dalamnya. 
Tak sedikit dari pemikir-pemikir Islam kontemporer 
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yang menggunakannya untuk melegitimasi 
pendapat pribadi, sementara hukumnya baik secara 
eksplisit ataupun prediktif sudah ditetapkan dalam 
sumber dalil nushus. 

Sebagai contoh, hukum mengenakan kerudung 
yang dipandang sudah tidak relevan karena ayat 
yang menegaskan tentang penggunaanya hanyalah 
bersifat temporari, dan secara 'Urf masyarakat luas 
tidak membutuhkan kerudung lagi di era ini dengan 
segala alasanya 1 . 

Hal ini menarik untuk dikaji, maka dalam 
penulisan kali ini, penulis akan berusaha 
memaparkan tentang bagaiamana pendapat ulama 
tentang 'Urf , rambu-rambu penggunaanya, 
sehingga kita mampu mengkritik misaplikasinya 
dalam hukum-hukum yang dianggap baru. 


1 Muhammad Syahrur. Nahwo Ushulin Jadidotin fil fiqhi al 
islomiyFiqhul Mar'ah. Al Ahalliy. Damaskus, Suriah. 2000. 
H 116-117 
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A. Makna ‘Urf 

1. Makna Bahasa 

Secara bahasa, 'Urf berasal dari kata 'arafa 
dengan masdar al ma'ruf yang bermakna dikenal, 
bisa juga bermakna kebaikan karena lawab kata dari 
ma'ruf adalah munkar 2 . 

2. Makna Istilah 

Kemudian dalam makna istilah, Syekh Abdul 
Wahhab Khollaf merangkum sejumlah definisi dari 
para ulama menjadi: 

( jl 6 (J^.9 1 C- LuJ jj-u bJ I 4_9j U<j Lo jjb I 



'Urf adalah apa-apa yang dikenal orang banyak 
dan kemudian dibiasakan baik dari perkataan, 
perbuatan, hingga kebiasaan meninggalkan dan 
mengerjakan sesuatu 3 . 

Para ulama sepakat tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara 'Urf dan adat kecuali bahwa adat 
lingkupnya lebih luas daripada 'Urf yang hanya 
menekankan pada kebiasaan sebuah komunitas 4 . 

B. Jenis ‘Urf 


2 Muhammad Musthofa Az-Zuhaily. Al Wajiz fi Ushulil fiqh. 
Darul khair. Damaskus, Suriah. 2006. 1 / 265 

3 Abdul Wahab Khollaf. 'Ilmu Ushulil-fiqh. Darul ghod al 
jadid. Kairo, Mesir. 2014. H 93 

4 Ibid 
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'Urf dalam ilmu ushul fiqh secara garis besar 
dibagi kepada tiga jenis konsentrasi yaitu: dari segi 
Objeknya, dari segi lingkupnya, dan dari segi sah 
atau tidaknya 5 . 

1. Berdasarkan Objeknya 

Ditinjau dari Segi Objeknya 'Urf atau adat 
masyarakat terbagi menjadi: 

a. ‘Urf Amali 

'Urf Amali yakni kebiasaan mayoritas 

masyarakat berupa perbuatan. Misalnya: sistem 
cash on delivery dalam bidang muamalat, atau 
seperti bai' mu'athah, yakni transaksi jual beli tanpa 
menggunakan lafadz akad, atau mengkhususkan 
hari tertentu untuk hadir di majlis taklim. 

b. ‘Urf Qawli 

'Urf qawli ialah kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafal atau ungkapan tertentu 
dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna 
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam 
pikiran masyarakat, misalkan penggunaan kata ikan 
untuk semua jenis lauk (biasanya berlaku di 
masyarakat Madura dan Jawa). 

2. Berdasarkan Lingkupnya 

a. ‘Urf ‘Am 

'Urf 'am adalah kebiasaan yang berlaku secara 
luas di seluruh masyarakat dan diseluruh daerah. 

Misalnya: dalam bai' istishna' ketika dalam suatu 
daerah, masyarakat mengenal makna jas adalah full 


5 Az Zuhaily. Op.cit. 1 / 266 
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suit, maka jika seseorang di daerah itu memesan jas, 
otomatis sang penjahit akan membuatkan full suit 
untuknya tanpa biaya tambahan seperti untuk harga 
celana dan rompi jas. Atau seperti jual beli mobil 
bekas, dimana perkakasnya seperti engkol, 
dongkrak, dan ban serep juga masuk dalam harga 
akad jual belinya. 

b. ‘Urf Khas 

Yakni kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyrakat tertentu. 

Misalnya kebiasaan orang Pakistan memulai 
aktivitas kantor, sekolah, dan dagang dari jam 9 
pagi, berbeda dengan di Indonesia yang sudah mulai 
sejak jam 5 pagi. Atau seperti kesepakatan para 
penjual ikan tuna di Islamabad dengan harga 
700/kg, berbeda dengan karachi yang hanya 250/kg. 

3. Berdasarkan Sah Tidaknya 

a. ‘Urf Shahih 

yakni 'Urf yang tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip nushus. Seperti 'Urf masyarakat 
jawa yang membiasakan saling bertukar hadiah 
atau makanan menjelang Muharram dan 
Ramadhan. 

b. ‘Urf Fasid 

Yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil- 
dalil syara' dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam 
syari'at. Misalkan kebiasaan membebankan bunga 
pengembalian hutang bila jatuh temponya. 

C. Antara ‘Urf Dan Adat 
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Dalam prakteknya, 'Urf dan adat tak hanya 
memiliki kemiripan, namun juga ada perbedaan di 
antara keduanya. 

Adat memiliki cakupan makna yang lebih luas 
sementara 'Urf mengalami sedikit penyempitan 
makna. 

Pada fakta lain, adat dilakukan secara berulang- 
ulang tanpa melihat apakah itu baik atau buruk. 
Pada titik ini terjadi kemiripan antara adat dan 'Urf . 

Adat mencakup kebiasaan pribadi, seperti 
kebiasaan seorang dalam, makan dan 
mengkonsumsi jenis makanan tertentu. Sementara 
'Urf lebih kepada kebiasaan bersama yang 
disepakati masyarakat. 

Adat juga muncul dari sebab alami, seperti 
cepatnya anak menjadi baligh di daerah tropis, 
cepatnya tanaman berbuah di daerah tropis. Adat 
juga bisa muncul dari hawa nafsu dan kerusakan 
akhlak, seperti suap, pungli dan korupsi. Sedangkan 
'Urf tidak terjadi pada individu. 

Dari sini bisa kita fahamai bahwa 'Urf adalah 
bagian dari 'adat, karena adat lebih umum dari 'Urf. 

'Urf bukan kebiasaan alami, tetapi muncul dari 
praktik mayoritas umat yang telah mentradisi 6 . 

Singkat kata, para ulama sepakat tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 'Urf dan adat 
kecuali bahwa adat lingkupnya lebih luas daripada 
'Urf yang hanya menekankan pada kebiasaan 


6 https://www.rurnahfiqih.com/x.php?id=1391071809&=hul< 

um-memelihara-anjing.htm 

muka | daftar isi 




Halaman 20 dari 30 


sebuah komunitas 7 . 


D. Kehujjahan ‘Urf Menurut Para Ulama 


Secara garis besar, para ulama sepakat tentang 
menjadikan 'Urf sebagai dalil dalam syari'at. Namun 
mereka hanya berbeda dalam menjadikannya dalil 
yang bisa berdiri sendiri tanpa nushus atau tidak: 

l.'Urf Bisa Berdiri Sendiri Sebagai Dalil 

Madzhab Hanafiyah, Malikiyah, dan Ibnu Qayyim 
al Jauziyah dari Hanabilah berpendapat bahwa 'Urf 
bisa menjadi dalil yang berdiri sendiri tanpa harus 
bersandar kepada maksud nushus. Mereka berdalil 
dari surat al a'raf ayat 199, dimana dalam kitab 
majmuah fawaid bahiyyah dikatakan: 



J-U <0*^1 (3 i jaH ii c [ 199 i] 




Jli (3 ^bbdl jLxpI ^s- 3 Jj lj 

s j a Ll ) ; (jlj-lil ^lS3>-l jf, ( j */^1 

c^UJl •Jes- t—^ 


) Jl 

Dari surat al a'raf 199, maka perintah dengan 'Urf 
dalam hal ini bermakna pada kewajiban 
menjadikan adat manusia sebagai sandaran , dan 


1 Lihat: kholaf. H: 93 
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apa-apa yang menjadi kebiasaan dalam 
muamalat mereka, maka ini secara eksplisit 
melegitimasi penggunaan 'Urf sebagai landasan. 
Kemudian Ibnu al Faras dalam kitabnya ahkamul 
gur'an berkata: maksud dari firman Allah "wa'mur 
bil 'Urf " yakni hal ma'ruf menurut sebagian 
banyak orang, yang tidak bertentangan dengan 
syara'. 

Kemudian mereka juga berhujjah dengan 
reddaksi dengan hadist yang bunyiya: 

" AUl OCS- yfri 01 J U" 

"segala hal yang dianggap oleh kaum Muslim 
sebagai sesuatu yang baik maka menurut Allah 
hal itu adalah baik pula" (HR. Ahmad)" 


Ulama Hanafiah berpendapat: 
jo lljbo 4jJlC. L_9jlxJL<Jl (jl C-oUj?JI Jjj 

LoJ c Uu I I I I jidu I 

(jl 4jjJc>Jl j-Cuu IdJj j £3 JL*j 4Jt)l Ojil 

Uj-C- I j l_J i ( 3 l/^ dj C-o Lj b C-o UJI 

.llbydu bjjAuz} IS" 


Fladist ini bermakna bahwa hal yang sama-sama 
diketahui oleh muslimin dan dianggap sebagai 
perkara yang baik maka dianggap baik dan 
disetujui pula oleh Allah, dan apa-apa yang 
disetujui oleh Allah maka itu adalah hag dan 
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menjadi hujjah serta dalil , maka daripada itu 
ulama H a naf ia h menganggap bahwa ketetapan 
dengan Vrf seperti halnya ketetapan dalam dalil 
syar'i j dan bahwa hal baik yang menjadi Vrf 
posisinya seperti yang disyaratkan menjadi syarat. 

2.'Urf Bisa Menjadi Dalil Asalkan Sesuai Prinsip 
Nushus 

Madzhab Syafi'iyah berpendapat bahwa 'Urf bisa 
menjadi dalil asalkan tetap bersandar kepada 
prinsip nushus dan dalil syar'i mu'tabaroh. Dengan 
kata lain bahwa 'Urf tidak boleh berdiri sendiri 
sebagai dalil pada perkara baru. 

Sebenarnya yang membedakan antara pendapat 
pertama dan kedua adalah pada kekuatan 'Urf 
sebagai dalil. Dalam banyak kasus, ulama madzhab 
Hanafiah berdalil dengan istihsan, dimana di 
dalamnya sering menempatkan 'Urf pada posisi 
lebih kuat daripada qiyas khafi ataupun dari dalil 
berlafadz umum. 

Termasuk juga Malikiyah yang banyak 
menggunakan 'Urf ahlul madinah lebih kuat 
daripada khabar ahad. 

Hal ini bertentangan dengan madzhab Syafi'iyah 
dimana beliau menempatkan 'Urf sohih sebagai 
pijakan setelah 4 dalil muttafaq (Qur'an, Sunnah, 
Ijma', Qiyas). 

Sekalipun demikian, secara garis besar para 
ulama telah sepakat tentang posisi 'Urf Shahih 
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sebagai dalil syar'i 8 . 

E. Syarat Berdalil Dengan ‘Urf' 

Ada sejumlah syarat dimana 'Urf bisa 
dikategorikan sebagai 'Urf shohih untuk dijadikan 
dalil dalam syariat: 

1. Sejalan Dengan Nushush dan Ijma' 

'Urf tidak boleh bertentangan dengan Nushus 
dan Ijma'. 

2. Umum 

Harus dikenal dan berlaku oleh masyarakat 
umum, bukan kebiasaan individu atau kelompok 
kecil. Pada titik inilah kemudian mengindikasi 
pemahaman para ulama bahwa ada masyarakat bisa 
menjadi landasan dalam syariat, namun bukan adat 
individu atau golongan kecil. 

3. Eksis 

'Urf tersebut harus masih tetap eksis,tidak 
diperkenankan berdalil dengan 'Urf yang sudah 
tidak lagi dilaksanakan oleh masyarakat di tempat 
tersebut. 

F. Kaidah Berdalil Dengan ‘Urf 

Dalam penefrapan 'Urf , ternyata ulama-ulama 
ushul telah membuat sejumlah kaidah fiqhiyyah 
seperti: 


Abdul Kareem Zaydan. Al Wajiiz Fi Ushulil Fiqh. Muassasah 
Risalah. Beirut 1996. Hal 251 
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:<VSozja OOslsJl 


adat itu dapat dijadikan hukum 

4Jooj^l j-aJLo j\A5 

perubahan hukum (yang berdasarkan Vrf) 
berubah pula disebabkan perubahan zaman dan 
tempat 




Perkara baik yang dibenarkan berdasarkan adat 
maka sama halnya dengan sesuatu yang menjadi 
bagian dari syarat. 


: C-o C-o UJI 

yang telah ditetapkan melalui 'Urf/Adat sama 
halnya dengan yang ditetapkan melalui nash 
(guran dan sunnah) 

4JLUI ijja 4Juo 4j .ijjlyb 4j lo JS” 

: Ji 


setiap hal yang ditentukan hukumnya dalam 
syariat secara mutlag tanpa ada perincianya 
walaupun dalam bahasa, maka dikembalikan 
kepada Vrf yang berlaku 9 . 

G. Kritik Terhadap Misaplikasi Pada ‘Urf 


9 Abdul Kareem Zaydan. Hal 252 
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Sekalipun ulama ushul telah menetapkan syarat- 
syarat penggunaan 'Urf sebagai dalil, namun tak 
sedikit dari orang-orang pada saat ini yang 
menyalah gunakannya demi melegitimasi nafsu 
individu belaka, sehingga terjadi disfungsi pada 
metode istidlal yang telah baku disepakati oleh 
ulama. 

Sebagai contoh apa yang telah menjadi metode 
kaum liberal yang memposisikan kehujjahan 'Urf 
melebihi dalil nushus. Seperti pada masalah hijab, 
dimana menurut mereka ayat hijab hanya berlaku di 
era kenabian saja dan tidak bisa dijadikan pedoman 
mutlak karena pada intinya, ayat menyuruh 
memakai kerudung hanya berlaku pada istri nabi 
dan wanita muslimah di madinah demi menjaga diri 
dari ancaman kriminalitas dan cuaca yang ekstrim. 
Maka Syahrur menyerukan agar wanita-wanita 
masa kini boleh menggunakan pakaian sesuai adat 
yang berlaku saja 10 . 

Kemudian pada masalah hak waris pada anak 
adopsi, dengan bersandar kepada adat yang berlaku 
di dunia barat. Tokoh-tokoh liberalis kemudian 
menghujat bahwa demi menghilangkan rasa 
kecemburuan, maka hak waris pada anak adopsi 
adalah sah dalam agama. Mereka justru berdalil 

dengan kaidah: 

hukum berubah seiring perubahan zaman dan 
tempat 


10 Lihat: Syahrur. 118 
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Melihat fakta ini, maka sebaiknya kita meninjau 
ulang bagaimana ulama menjadikan 'Urf sebagai 
landasan, menyikapi ayat ahkam, dan memahami 
makna kaidah. 

Karena seperti telah disebutkan dalam syarat 
penggunaannya, 'Urf tidak boleh bertentangan 
dengan nushus, terlebih apabila redaksi nushus 
tersebut adalah perintah yang bermakna kewajiban. 
Maka sangat dilarang melanggarnya terlebih jika 
menjadikan 'Urf sebagai nasikh (penghapus hukum) 
pada ayat tersebut. Justru 'Urf tersebut akan masuk 
pada status 'Urf fasid yang haram bagi umat 
mengerjakannya karena bertentangan dengan 
nushus. 

Kemudian apabila menganggap bahwa ayat 
tersebut hanya berlaku pada wanita muslimah di 
era nabi dan para istri nabi, hal ini juga tidak bisa 
dibenarkan, dengan bersandar kepada kaidah 
ushuliyah dalam asbab nuzul: 




Patokan dalam memahmi makna ayat adalah 
lafadznya yang bersifat umum , bukan kekhususan 
sebabnya. 

Maka yang menjadi objek dalam asbab nuzul ayat 
di atas disepakati oleh ulama tidak hanya istri Nabi 
dan wanita muslimah saat itu, tapi berlaku hingga 
kini pada seluruh muslimah . 

Adapun 'Urf memberikan hak yang sama pada 
anak angkat seperti anak kandung dalam hak waris 
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maka sebenarnya juga telah melanggar aturan 
paten dalam nushus. 

Sebagaimana termaktub dalam tafsir Qurtubhi 
tentang hak anak yatim yang tidak boleh dipanggil 
nasabnya dari nasab bapak angkatnya, dan tidak 
pula mewarisi harta dari bapaknya maka ini menjadi 
mutlak hukumnya, dan secara Ijma telah disepakati 
oleh para ulama. 

Namun Syariat juga tidak lantas menelantarkan 
anak angkat dari harta yang ditinggalkan bapak 
angkatnya, karena masih ada solusi lain yang 
disajikan yakni wasiat. 

Kemudian menanggapi kaidah fiqhiyyah yang 
berbunyi: 


4Jooj^ll 


Yang dipakai oleh golongan tadi, maka kita 
kembalikan keterangannya kepada yang membuat 
kaidah ini, imam al Qarrafi mengatakan bahwa 
kaidah ini berlaku bagi hukum yang berdiri atas adat 
bisa berubah bila adat itu berubah sesuai zaman 
dan tempat, bukan pada hukum yang telah tetap 
dari nushus 11 . 


11 Abdul Kareem Zaydan. Hal 255 
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'Urf adalah segala hal kebiasaan yang dilakukan 
oleh masyarakat banyak di satu daerah, atau 
dengan kata lain adalah adat masyarakat yang tidak 
boleh bertentangan dengan syariat Islam. 

'Urf yang shahih bisa dijadikan hujjah dalam 
hukum, hal ini disepakati oleh ulama. Dalam 
implementasinya, 'Urf disertai peraturan-peraturan 
sehingga tidak digunakan untuk melegitimasi 
keinginan pribadi atau nafsu. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Perkara thaharah (kesucian) adalah bagian dari 
agama yang sangat penting, mengingat perkara ini 
tidak bisa diwakilkan kepada orang lain, dimana 
pelaksanaannya menjadi kewajiban individu (fardhu 
'ain). 

Thaharah ini juga menjadi syarat diterimanya 
sebagian ibadah lainnya, sebut saja misalnya shalat, 
maka sah dan tidak sahnya shalat ini yang pertama 
sekali dilihat dari apakah pelakunya dalam keadaan 
suci atau tidak, sehingga kita bisa memastikan 
bahwa jika thaharahnya bermasalah (tidak sah) 
maka shalatnya pun pasti bermasalah (tidak sah). 

Mandi janabah atau mandi wajib dalam lisan 
orang kita adalah bagian yang terpenting untuk 
diketahui secara dini, mengingat perkara ini sudah 
harus dilakukan pada hari pertama seorang muslim 
ketika ia sampai umur ( baligh ), jangan sampai anak- 
anak sudah bujang-gadis tapi tidak faham 
bagaimana cara mandi wajib, atau bahkan ada 
sebagian yang sudah mempunyai anak, tapi masih 
belum faham ritual mandi janabah. 
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Buku kecil ini berbicara tentang mandi janabah, 
mulai dari definisi, sebab-sebab yang mengharuskan 
mandi, hingga teknis mandi, berharap bahwa 
pengetahuan dasar ini bisa membantu dalam 
memastikan bahwa ibadah kita sudah sesuai dengan 
tuntuannya dari apa yang dijelaskan oleh para 
ulama. 

Akhirnya penulis akui bahwa buku kecil ini masih 
jauh dari kesempurnaan, segala kekeliriuan dan 
kekurangan yang ada penulis haturkan permohonan 
maaf, dan penulis mohon didoakan supaya amal 
kecil ini bernilai disisi Allah swt. Amin. 


Palembang, 27 September 2018 

Muahammad Saiyid Mahadhir 
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A. Muqaddimah 

Perihal thaharah/kesudan adalah hal utama yang 
biasanya dibahas oleh para ulama dalam hampir 
seluruh kitab fiqih yang ada. Mungkin ada makna 
tersirat dari sana, namun sederhananya bahwa 
bersuci itu adalah syarat yang harus dipenuhi oleh 
banyak ibadah sehingga ibadah yang dikerjakan sah, 
dan yang namanya syarat pasti dia hadirnya duluan. 

Dalam fiqih masalah kesucian tidaklah sama 
dengan bersih, ukuran suci bukanlah kasat mata, 
namun dia adalah murni ritual. Tidak semua hal 
yang bersih bisa dikatan suci, dan sebaliknya tidak 
semua hal suci bisa dinilai bersih oleh mata. Pada 
pokoknya urusan bersuci ini adalah urusan ritual 
yang kadang tidak bisa dilogikakan, dalam bahasa 
fiqihnya ini dikenal dengan istilah ghair ma'qulah al- 
makna. 

Jika ada yang buang angin, maka kondisi orang 
tersebut dalam keadaan tidak suci, padahal yang 
keluar bukanlahlah benda padat yang terlihat oleh 
mata, itu hanya angin yang bisa terbang dan hilang, 
tapi tetap saja jika sudah buang angin kondisi orang 
tersebut dalam pandangan fiqih berada dalam 
kondisi tidak suci. 

Lalu orang tersebut harus melakuakn ritual 
wudhu, mulai dari meniatkan diri untuk 
menghilangkan hadats kecil, dilanjutkan dengan 
membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai 
siku, menyapu (sebagian) kepala, membasuh kedua 
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kaki sampai mata kaki, dan selesai. Lagi-lagi kita 
kadang kita bertanya-tanya, apa hubungannya 
keluar angin dari tempat itu, lalu kemudian diminta 
bersuci justru bukan ditempat sumber angin 
tersebut keluar. Inilah jawabannya bahwa perkara 
bersuci ini adalah urusan ghair ma'qulah al- 
makna /urusan ritual yang tidak bisa dilogikan. 

B. Definisi Mandi Wajib 

Sebenarnya istilah mandi wajib ini agak kurang 
familiar didalam kitab-kitab fiq i h, para ulama lebih 
sering menyebutnya dengan istilah ghusl janabah 
(ajU=ji j^) atau mandi janabah. 

Secara bahasa, Ibnu Faris dalam kamus Maqayis 
Al-Lughah menjelaskan bahwa janabah itu sendiri 
berarti jauh, lawan dari kata dekat. Disebut jauh 
karena seseorang yang sedang berstatus janabah 
dia sedang dalam posisi jauh (tidak bisa melakukan) 
sebagian ritual ibadah, semisal shalat, membaca Al- 
Quran serta berdiam diri di masjid, dst. 1 

Lebih lanjut istilah janabah digunakan untuk 
menunjukkan kondisi seseorang yang sedang 
berhadats besar karena telah melakukan hubungan 
suami istri, ataupun sebab-sebab lainnya, janabah 
dan hadats besar itu adalah dua kata yang 
mempunyai maksud yang sama. Jika ada seseorang 
yang berkata: Saya sedang dalam kondisi janabah, 
itu berarti dia sedang dalam keadaan berhadats 
besar. 

Sedangkan secara istilah, mandi janabah 

1 Ibnu Faris, Maqayis Al-Lughah, jilid 1, hal. 483. 
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didefinisikan sebagai: 

s o ^ 

4j>-J ^lp £.L« JUjCUvI 


Menggunakan air yang suci pada seluruh tubuh 
dengan tata cara yang khusus dengan syarat- 
syarat dan rukun-rukunnya. 1 


Mereka yang sedang dalam kondisi janabah ini 
hukumnya wajib mandi terlebih dahulu agar bisa 
menjadi suci kembali sehingga bisa melaksanakan 
ritual ibadah lainnya, semisal shalat, membaca Al- 
Quran, berdiam diri di masjid, dst. 

Karena hukum wajib inilah akhirnya orang-orang 
kita lebih sering menyebutnya dengan istilah mandi 
wajib sebagai lawan dari mandi yang tidak wajib, 
dan menurut penulis penggunaan istilah mandi 
wajib ini juga mempunyai nilai posistif, setidaknya 
untuk lebih menguatkan bahwa memang dalam 
kondisi janabah (berhadats besar) seseorang wajib 
mandi agar bisa suci kembali. 

C. Sebab Wajib Mandi 

Diantara hal yang bisa membuat seseorang 
berada dalam kondisi hadats besar adalah sebagai 
berikut: 

1. Keluar mani 


1 Kementrian Wakaf Kuwait, Al-Mausu'oh al-Fiqhiyyah al- 
Kuwaitiyyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf; Mathobi' Dar 
ash-Shafwah Mesir, 1404-1427 H), hlm. 31/194. 
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Mani itu adalah benda cair yang keluar dari 
kemaluan dengan aroma yang khas, agak amis, 
sedikit kental dan mudah mengering seperti telur 
bila telah mengering. Dan biasanya keluarnya 
disertai dengan rasa nikmat dengan cara memancar. 
Bagaimanapun cara keluarnya, disengaja (mastur 
basi) atau mimpi, atau dengan cara hubungan suami 
istri, semua wajib mandi. 

Pun begitu dengan perempuan, perkara mani 
bukan hanya bersumber dari laki-laki, dari 
perempuan juga ada, dan bagi perempuan juga 
memiliki kewajiban yang sama jika mani keluar dari 
mereka. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasalam bersabda: 


?< * *s 


s, S V S 


l\'}\ j£! jl ^ ^ 

jii ^ V $1 0! j s^j ^ :cJl5 

cJ\j ISI .£ju : ? o 


\l\ fy ,Jl 

S.UJI 


Dari Ummi Salamah radhiyallahu anha bahwa 
Ummu Sulaim istri Abu Thalhah bertanya: "Ya 
Rasulullah sungguh Allah tidak malu bila terkait 
dengan kebenaran , apakah wanita wajib mandi 
bila bermimpi? Rasulullah SAW menjawab: "Ya , 
bila dia mendapati air mani”. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Sebagian remaja kita kadang bertanya, mimpi 
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apakah yang dimaksud? Kadang kala seorang guru 
menjawab dengan jawaban aneh, bahwa mimpi 
yang dimaksud adalah mimpi menaiki perahu. 
Penulis sendiri dahulunya pernah mendapati 
jawaban seperti itu, awalnya bingung tapi sekarang 
baru sadar. Mungkin maksudnya bagus agar tidak 
terkesan fulgar, tapi yang jelas mimpi apapun itu, 
jika setelah bangun kita mendapati air mani, maka 
pastikan bahwa kita harus wajib mandi. 

Jika ini terjadi pertama kalinya bagi para remaja 
maka pastikan bahwa semenjak itu remaja tersebut 
sudah sampai umu r/baligh, dalam bahasa agama 
baligh/ sampai umur itu adalah masa dimana 
seseorang sudah dianggap besar, dan sudah harus 
mandiri, serta sudah harus menerima beban ibadah 
yang sama dengan orang dewasa. 

2. Bertemunya dua kemaluan 

Ini adalah bahasa lain dari hubungan intim 
sepasang suami istri (bukan hanya sebatas 
menempel), baik disertai keluarnya mani atau tidak, 
yang jelas sebatas bertemunya dua kemaluan, maka 
kondisi itu sudah membuat seseorang wajib mandi. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Bila dua kemaluan bertemu atau bila kemaluan 
menyentuh kemaluan lainnya maka hal itu 
mewajibkan mandi janabah" 

3. Keluarnya Haidh 
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Haidh adalah darah yang kelur dari seorang 
perempuan, ini bertanda bahwa mereka sudah 
sampai umur, umumnya keluarnya diusia remaja, 
tapi tidak sedikit walaupun masih umur setingkat 
kelas empat Sekolah Dasar sebagaian dari mereka 
sudah mendapati darah haidh. 

Darah ini agak berbeda dari jenis darah pada 
umumnya, ia agak kehitam-hitaman, dan pastinya 
seorang perempuan mengerti hal ini, untuk itu lagi- 
lagi sangat penting kiranya pendampingan dari 
orang tua khsusunya ibu dalam hal ini, dan tidak 
ketinggalan ilmu thohoroh juga wajib diajarkan 
segera agar ilmu ini hadir sebelum darah haidh 
hadir. 

Kewajiban mandi ini sebagaimana firman Allah 
swt; 



"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran", 
oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka , sebelum mereka suci, apabila 
mereka telah Suci j Maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.." 
(QS. Al-Bagarah: 222) 


Suci yang dimaksud adalah setelah mereka 
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berhenti dari haidhnya dan mandi, demikian At- 
Thabari menjelaskan dalam kitab tafsirnya. 1 Itu 
artinya halalnya hubungan suami istri setelah para 
istri mandi, itu juha berarti mandi itu hukumny 
wajib. 


Lebih lanjut Rasulullah saw bersabda: 

LajJI C-io bll cJlji 


"Apa bila haidh tiba tingalkan shalat apabila telah 
selesai (dari haidh) maka mandilah dan shalatlah" 
(HR Bukhari dan Muslim) 


4. Keluarnya Nifas 

Nifas adalah darah yang keluar mengiringi 
keluarnya bayi juga darah yang keluar setelahnya. 
Keluarnya darah nifas ini mewajibkan mandi 
walaupun ternyata bayi yang dilahirkan dalam 
keadaan meninggal dunia. Yang jelas setelah darah 
ini berhenti, maka bersegeralah untuk mandi, agar 
bisa menjalankan aktivitas ibadah yang selama ini 
tertinggal. 

Kewajiban mandi ini didasarkan kepada ijma' 
(konsensus) para ulama, seperti yang tegaskan oleh 
Ibnul Mundzir. 

5. Melahirkan 

Sebagian ulama menilai bahwa melahirkan juga 


1 At-Thabari, Jami' Al-Bayan, jilid 4, hal. 384 
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bagian dari hal yang mewajibkan seseorang mandi, 
walaupun melahirkannya tidak disertai nifas. 
Awalnya penulis sendiri kaget juga, apakah ada 
perempuan yang melahirkan tanpa ada nifas sama 
sekali, wallahu a'lam bisshowob ternyata menurut 
penuturan sebagian dari para suami yang bercerita 
langsung kepada kami memang ada sebagian istri 
mereka yang melahirkan tanpa nifas. 

6. Meninggal dunia 

Ini adalah kondisi terakhir yang membuat 
seseorang wajib mandi, karena sudah meninggal 
dunia dan tidak mampu untuk mandi sendri, maka 
kewajiban memandikan berada dipundak mereka 
yang masih hidup, tentunya dengan adab-adabnya 
yang mungkin nanti dibahas pada tulisan yang 
berbeda. 


Rasulullah saw berkata saat salah satu putri 
beliau meninggal dunia: 


^y> yiS 'I j! jl L 


"Mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau lebih 
bebih dari sana" (HR. Bukhari dan Muslim) 


7. Masuk Islamya Kafir 

Perkara Islamnya kafir ini memang menjadi 
perdebatan diantara para ulama, apakah mereka 
wajib mandi atau tidak. Para ulama dari madzhab 
Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa orang kafir 
yang masuk Islam wajib mandi 1 , setidaknya didasari 


1 Hosyioh Ad-Dusuqi, jilid 1, hal. 130-131 
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oleh sabda Rasulullah saw berikut ini: 



"Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra bahwa 
Tsumamah bin Atsal ra dahulunya baru masuk 
Islam, lalu Rasulullah saw berkata: "Bawalah Ia ke 
salah satu dinding bani f'ulan, dan perintahkanlah 
ia untuk mandi" (HR. Ahmad) 

Selain itu besar kemungkinan bahwa mereka yang 
kafir itu pernah mengalami status janabah; baik 
karena mimpi, atau hubungan suami istri, dst, 
sehingga atas dasar inilah mereka wajib mandi, 
kalaupun sebab janabah itu sendiri tidak ada, tetap 
saja masuk Islamnya itu menjadi sebab mandi. 1 

Dan dalam kedua madzhab ini kewajiban mandi 
ini tidak membedakan antara mereka yan kafir asli 
dan murtad. 

C. Dalil Mandi Wajib 

1. Al-Quran 

Perhatikan firman Allah swt berikut ini: 



1 Kassyaful Qina', jilid 1, hal. 145 
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ojj o^j Ji p'P-j'J 

5-? pCl» jj>-i 5- U- ji jii- pp ji pIs" 

lj_«Ja_JL2 s.La p_a ^LAuJI pUJLJa'^ Jl Jfijlijl 

Jjjj L« 4^La pC) Jj Ij p-Jj Ips-C^l® L^i? I -LxX^ 

pjj -Lp oPj cp 

OjJSCjlJ ppLp 


> ^ o . 

4JC<ut> 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalap Maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki; dan jika kamu junub 
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air , Maka bertayammumlah 
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur. (QS. Al-Maidah: 6) 


Dalam terjemah yang digarisbawahi diatas secara 
umum itulah makna dari firman Allah swr terkait 
mandi janabah atau mandi wajib. Memang 
penjelasannya sesederhana itu, sangat umum, 
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penjelasan rincinya akan didapat lewat hadits-hadits 
Rasulullah saw yang kemudian dari sana akan 
disimpulkan oleh para ulama mana yang wajib untuk 
dilakukan dalam ritual mandi tersebut dan mana 
yang sunnah, yang jika tidak dikerjakan maka mandi 
wajib sudah dinilai sah. 

mandi janabah. 

2. Dalil Hadits 


Dalam hadits berikut ini, Aisyah ra memberikan 
keterangan kepada kita semua tetang mandi 
janabahnya Rasulullah saw: 


lil M Jji-j Oli" l4 -Ip- aM 4^iolp jjs 

^ O ^ O s ^ ® ^ ^ O 


cL/?jjo ^1 p 

f 4 J? 

^J1 ^ ^ JJ ^ 

/ of^ ^ ji\ oT 0 

(aILp 


Aisyah ra berkata: Ketika mandi janabah, Nabi 
saw memulainya dengan: 


1. Mencuci kedua tangannya, 

2. Kemudian beliau menumpahkan air dari 
tangan kanannya ke tangan kiri, 

3. lalu mencuci kemaluannya, 
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4. kemudian berwudhu' 

5. Kemudian beliau mengambil air lalu 
memasukan jari-jari tangannya ke sela-sela 
rambutnya, 

6. Kemudian beliau menyirami kepalanya 
sebanyak 3 kali, 

7. kemudian beliau meratakan air ke seluruh 
tubuhnya 

8. kemudian beliau mencuci kakinya. 

(HR Bukhari Muslim) 


Dalam penjelasan hadits yang lainnya diceritakan: 

jJSi 'XyZd> cJll :jlS ^ifp 

"i caJi$ Jp y! ^ cfiS^ jt 

oljj) 4^ajJ 4jl5\^« 


Dari Ibnu Abbas ra berkata: Maimunah (binti 
Harits) berkata: Aku meletakkan air mandi untuk 
Nabi saw mandi wajib, lalu beilau: 


1. Mencuci kedua telapak tangannya dua atau 
tiga kali. 
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2. Kemudian beliau menuangkan air ke telapak 
tangan kirinya, 

3. dan membasuh kemaluannya, 

4. kemudian beliau usapkan tangannya ke 
tanah , 

5. kemudian berkumur , dan memasukkan air ke 
dalam hidung, lalu membasuh wajah dan 
kedua tangannya. 

6. kemudian beliau mengguyur seluruh 
tubuhnya. 

7. Setelah itu beliau bergeser dari tempatnya 
semula, lalu mencuci kedua kakinya." 

(HR. Bukhari) 

Dalam kesempatan yang lainnya, Maimunah binti 

Harits mengungkapkan: 


{JS) cJl® :jli 

x / j! ^ x < * J* ^ ^ I ^ 

j c c jJL-j 

^ ^ £■? ' ' ' 

C aJ ^ j-P t ^ C Aj *Aj ^ j-P 

A s 't s s , s 

^ c4>-Ji 

.o.«J? .o.9 C l * 1-t^P 

_ ^ ^ ^ < -j J ^ ^ 

c ^>ejJ ^Ip ^ J ^ 

jJSsj jfc i 11 cojjs-lj iL IjjJ cA^ajj 
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a'jj) [y 2 ^- 


Dari Ibnu Abbas berkota: Maimunah (binti Harits) 
ra berkota: Aku memberi air untuk mandi kepada 
Nabi saw. 


1. Lalu aku tutupi Beliau dengan kain. 

2. Maka Beliau menuangkan air ke tangannya, 
lalu mencuci kedua tangannya. 

3. Kemudian menuangkan air dengan tangan 
kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci 
kemaluannya, 

4. lalu tangannya dipukulkannya ke tanah 
kemudian mengusapnya lalu mencucinya. 

5. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung. Kemudian membasuh mukanya 
dan kedua lengannya 

6. lalu mengguyur kepalanya, 

7. lalu menyiram seluruh badannya, 

8. dan diakhiri dengan mencuci kedua telapak 
kakinya. 

9. Lalu aku berikan kain tapi Beliau tidak 
mengambilnya, lalu Beliau pergi dengan 
mengeringkan air dari badannya dengan 
tangannya". 

(HR. Bukhari) 

D. Teknis Mandi Wajib 

Dari penjelasan dalil-dalil diatas, kemudian para 
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ulama menyimpulkan bahwa dalam perkara mandi 
janabah ini adai hal yanng hukumnya wajib 
dilakukan, dimana mandi janabah tidak sah jika tidak 
melakukannya. 

Ada juga yang hukumnya sunnah, dimana mandi 
janabah tetap sah walaupun dianggap kurang 
sempurna. Dan ada juga yang sifatnya makruh, 
dimana hal itu baiknya jagan dilakukan saat 
melakukan ritual mandi janabah. 

1. Wajib 

Sederhananya, ada tiga hal saja yang penting 
untuk diketahui dan tentunya wajib untuk dilakukan 
sehingga aktivitas mandi wajib dinilai sah adalah: 

a. Niat Mandi Wajib 

Memang semua ulama sepakat bahwa niat itu 
letaknya di hati, sebagai tekad dan azam utuk 
melaksanakan suatu ibadah 1 , namun sebagian 
ulama lainnya membolehkan bahkan menyarankan 
jika memang niat itu diawali atau disertai dengan 
lafazh niat. 

Jika memang ada yang ingin melafazhkan niat, 
rata-rata lafazh niatnya dengan rerdaksi: 

aj\ 'iA\i £^3^ ijjj 


11 Hasyiah Ibnu Abdin, jilid 1, hal. 105-106, Hasyiah ad- 
Dasuqi, jilid 1, hal. 133-135, Mughni al-Muhtaj, jilid 1, hal. 
72-73, Al-Majmu', jilid 2, hal. 1 

80, Kassyaf al-Qinna', jilid 1, hal. 152-154, Al-Mughni, jilid 1, 
hal. 221-226 
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Aku berniat untuk mandi dalam rangka 
mengangkat janabah 

Atau: 

Aku berniat untuk mandi untuk mengangkat 
hadats besar 

b. Menghilangkan Najis Yang Melekat Di 
Badan (Jika Ada) 

Khususnya najis-najis yang mungkin masih 
menempel ditubuh setelah haidh dan nifas, atau 
setelah berhubungan suami istri, atau najis-najis 
lainya yang mungkin ada. 

c. Meratakan Air Keseluruh Tubuh 

Meratakan yang dimaksud adalah memastian 
bahwa air mandi itu sampai ke seluruh tubuh, tanpa 
harus memakai sabun atau sampo. 

Jika tigal hal ini dilakukan, maka mandi wajib yang 
dilakukan sudah sah, dan kondisi hadats besar 
sudah hilang. 

2. Sunnah 

Namun karena aktivitas mandi ini adalah 
termasuk dalam ranah ibadah, maka untuk 
kesempurnaan ibadah mandi ini mari sedikit kita 
lihat teknis detail mandi wajib ini yang penulis 
sarikan dari kitab Al-Majmu'. 1 

Dengan berlandaskan hadits Rasulullah saw 


1 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 2, hal. 177-195 
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riwayat Aisyah dan Maimunah yang dikeluarkan 
oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim, juga hadits dari 
Jubair bin Muth'im yang dikeluarkan oleh Imam 
Ahmad, Imam As-Syairozi mulai menjelaskan yang 
kemudian di jalaskan oleh imam An-Nawawi bahwa 
teknis mandi wajib tersebut sebagai berikut: 

■ Dimulai dengan basmalah dan niat mandi 
wajib. 

■ Mencuci kedua telapan tangan sebanyak tiga 
kali. 

■ Mencuci kemaluan, untuk menghilangkan najis 
baik depan maupun belakang. Karena mungkin 
saja masih ada bekas mani disekitar kemaluan 
depan, atau mungkin sebelum mandi 
melakukan aktivitas BAB terlebih dahulu 
sehingga harus dipastikan bahwa setelah BAB 
dicuci dengan bersih. 

Terlebih bagi perempuan yang mandi setelah 
haidh atau nifas, maka sangat dianjurkan untuk 
membersihkan sisa-sisa najis tersebut dengan 
sesutau yang harum, baik sabun mandi, 
minyak, dan seterusnya. 

■ Berwudu seperti wudu shalat. Hanya saja ada 
sedikit perbedaan diantara para ulama, apakah 
membasuh kakinya didahulukan atau 
diakhirkan setelah selesai mandi. Namun 
pilihan mana saja yang dipilih semuanya 
dibenarkan, karena itu masih disebut dengan 
wudu, dan wudunya tetap sah. 

■ Mengambil air lalu meggosokkan jari-jari ke 
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sela-sela rambut hingga mengenai kulit kepala 
dan jenggot (bagi yang ada). Untuk 
memastikan bahwa tidak ada bagian tubuh 
yang tidak terkena air. Terlebih rambut 
perempuan yang panjang dan tebal, atau 
jenggot laki-laki yang kadang lebih tebal dan 
panjang dari rambutnya juga harus lebih 
diperhatikan lagi. 

■ Kemudian membasuh kepala tiga kali, agar 
dipastikan bahwa semua rambut dan kulit 
kepala terkena air. 

■ Lalu meratakan air keseluruh tubuh sambil 
menggosokkan tangan kesemua badan, dan 
dimulai dari bagian badan sebelah kanan, tiga 
kali. 

■ Pindah dari tempat berdiri, lalau kemudian 
membasuh kedua kaki. Karena dikhawatirkan 
bagian dalam telapak kaki tidak terkena air. 

3. Makruh 

Diantara hal yang dianggap makruh ketika mandi 
wajib adalah: 

■ Israf atau berlebihan dalam menggunakan 
air 

■ Banyak bicara 

■ Meminta bantuan orang lain saat mandi 
tanpa ada kebutuhan 

■ Mengulang-ngulang membasuh aggota 
badan padahal sudah cukup 

E. Sudah Mandi Masih Butuh Wudu Lagi? 
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Masih dalam kitab Al-Majmu' jilid 2 hal. 189-191, 
Imam An-Nawawi mejaskan bahwa dalam 
permasalahan ini setidaknya ada empat pendapat: 

1. Pendapat Pertama 

Pendapat peratama yang diambil oleh para ulama 
madzhab As-Syafi'i bahwa jika seseorang sedang 
junub (berhadats besar) lalu dalam waktu yang 
bersamaan dia juga sedang berhadats kecil, maka 
dalam hal ini tidak butuh wudu lagi setelah mandi, 
cukup dengan mandi itu sendiri. 

Alasannya karena memang dengan mandi secara 
otomatis seluruh anggota wudu juga sudah dilalui 
air. Hal ini dikuatkan dengan hadits Rasulullah 
sholollohu 'alaihi wosollom: 


iL* J p ajjI ajjI Jji-j 5lS" cJll ^ 

o \ j \ ^1. /9 j j 

Aju 


Dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam mandii, lalu shalat dua rakaat , 
dan saya tidak melihat beliau berwudhu lagi 
setelah mandi." (Hr. Abu Daud) 


Juga hadits Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam 
dalam riwayat Jubair bin Muth'im: 


jj IjI lili du*jd (^Ij kjf-d* tll idl 
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"Adapun aku (ketika mandi besar) menuangkan 
air di atas kepalaku dengan tiga kali tuangan, 
maka ketika itu aku suci." 

Hal ini berlaku baik dalam aktivitas mandi 
tersebut sudah ada wudunya atau tidak ada sama 
sekali. 

2. Pendapat Kedua 

Pendapat kedua menilai bahwa walaupun sudah 
ada mandi namun wudu tetap harus ada, sehingga 
dipastikan anggota wudu terkena air minimal dua 
sekali. Pendapat ini membolehkan baik wudunya 
diawal mandi atau atau diakhir mandi. 

3. Pendapat Ketiga 

Pendapat ketiga hampir sama dengan pendapat 
kedua bahwa tetap harus ada wudunya walaupun 
sudah mandi, namun yang membedakannya denga 
pendapat kedua bahwa anggota wudu yang harus 
terkena air tidak harus dua kali, cukup sekali saja 
disaat berwudu. 

Pendpat ini sangat cocok bagi mereka yang 
kesulitan air, sehingga agak sedikit hemat air, 
sebelum meratakan air keseluruh tubuh boleh 
memulai dengan wudu terlebih dahulu, lalu 
kemudian disaat meratakan air keseluruh tubuh 
anggota wudu ini tidak harus terkana air lagi. 

4. Pendapat Keempat 

Pendapat keempat hampir sama dengan 
pendapat pertama, yaitu cukup hanya dengan 
meratakan air keseluruh tubuh walaupun tanpa 
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wudu asalkan dengan dua niat sekaligus, yaitu niat 
manjdi wajib dan niat wudu. 

F. Penutup 

Jika sudah mandi wajib asalkan tidak diakhiri 
dengan buang air kecil maupun besar, menurut 
pendapat madzhab Syafi'i hal itu sudah sah, dan 
boleh melaksanakan sholat setelahnya. 

Jika diawal mandi sudah dimulai dengan wudu 
dan tidak diakhiri dengan buang air kecil maupun 
besar maka mandinya sudah sah, dan setelahnya 
juga boleh mengerjakan shalat. 

Jika khawatir bahwa biasanya diakhir mandi 
masih ada buang airnya, lalu kemudian wudunya 
dilakukan diakhir saja, itu pun juga sah. Dan jika 
wudunya diwal lalu kemudian setelah akhir mandi 
wudu lagi, itu pun juga sah. 

Dan harus diingat kembali bahwa wudu dalam 
mandi wajib bukanlah perkara yang wajib, yang 
wajib itu hanya ada tiga; niat, menghilangkan najis 
dan meratakan air ke seluruh tubuh. 

Wallahu A'lam Bisshawab 
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A. Sajadah Kapling Shalat? 

Jika kita shalat jamaah di masjid hari ini, masalah 
meluruskan shaf tentu bukan hal yang susah. Hal itu 
karena di masjid sudah ada karpet yang bergaris, 
atau paling tidak lantai yang sudah ada garis penanda 
shafnya. 

Sedangkan kita hari ini agak bermasalah dengan 
merapatkan shaf. Bisa jadi masalah itu karena faktor 
karpet itu sendiri. Karpet dalam masjid kadang 
bergambar seperti sajadah, yang seolah 
menandakan bahwa satu orang itu berdiri di satu 
kotak sajadah, karena itu kavlingnya. 



Atau kadang karena sajadah masing-masing 
jamaah. Tak jarang setelah pulang haji atau umrah, 
jamaah Indonesia membeli sajadah untuk ukuran 
orang Arab. Yang mana pastinya ukurannya akan 
berbeda untuk orang Indonesia. 


muka | daftar isi 









6 I Ha/oL 


Tentu jika ada orang shalat di sampingnya, akan 
merasa sungkan untuk merapatkan barisan, karena 
akan menginjak sajadah orang lain. Seolah-olah 
seperti menjajah tempat orang lain. 



Nabi memerintahkan para jamaah shalatnya untuk 
meluruskan shaf, menutup celah dalam shaf. Hal itu 
demi kesempurnaan shalat jamaah dan agar tak 
diganggu setan yang hadir di sela-sela barisan. 

Meluruskan shaf tentu tak jadi masalah. Hanya 
saja berkaitan dengan merapatkan shaf, apakah 
harus menempelkan pundak, lutut dan mata kaki 
selama shalat? 

Hal itu karena ada sebagian orang yang sangat 
gigih menempelkan kakinya kepada jamaah lain. Hal 
dianggap perintah Nabi, jadi tak melakukannya 
berarti mengabaikan perintah Nabi. Meski sebagian 
yang lain agak merasa risih selalu ditempel kakiknya, 
sehingga shalatnya malah tidak khusyu'. 

Bagaimana dengan haditsnya? Apakah itu benar 
perintah Nabi? Atau perbuatan para shahabat Nabi 

muka | daftar isi 




Mu-Ht'-t*. ki I 7 


setiap shalat berjamaah? Bagaimana komentar para 
ulama? 


B. Meluruskan Shaf 

1. Bentuk Masjid di Zaman Nabi 

Sebelum kita membahas tentang meluruskan shaf, 
perlu kita ketahui bersama bagaimana masjid 
Nabawi di zaman Nabi. 



Mengetahui persis kondisi zaman Nabi sangat 
membantu kita dalam memahami konteks hadits 
Nabi saat itu. 

Tentu masjid Nabawi sangat berbeda dengan hari 
ini, dimana kebanyakan masjid hari ini sudah 
bergaris-garis untuk mempermudah lurusnya shaf. 
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Jika hari ini kita melakukan shalat di tempat yang 
tak ada garis shafnya, cara paling mudah untuk 
meluruskan barisan adalah dengan menempelkan 
anggota badan kita kepada samping kanan dan kiri 
kita. 



2. Anjuran Nabi untuk Meluruskan Shaf 


Nabi Muhammad sangat menganjurkan 
ummatnya untuk bersatu dan melarang bercerai- 
berai. Hal itu tercermin dalam barisan shalat jamaah. 

Banyak riwayat yang menunjukkan anjuran Nabi 
untuk meluruskan shaf. Diantaranya adalah riwayat 
dari An-Nu'man bin Basyir radhiyallahu 'anhuma, ia 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sollom bersabda, 




"Hendaknya kalian meluruskan shaf kalian atau 
tidak Allah akan membuat wajah kalian berselisih." 


muka | daftar isi 





Mtifa. ICdu I 9 


(77/?. Bukhari dan Muslim). 


Perintah untuk meluruskan shaf juga disebutkan 
dalam hadits Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu 
'ala ih i wa sal la m bersabda, 


n*d\ ./o\\ t_o ./9 i i j Lj 


"Luruskanlah shaf karena lurusnya shaf merupakan 
bagian dari kesempurnaan shalat." (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Dalam riwayat Bukhari dengan lafazh, 
nfk )/3 i' 1 . AjjLLJ j la 


"Luruskanlah shaf karena lurusnya shaf merupakan 
bagian dari ditegakkannya shalat." 


Imam Nawawi rahimahullah berkata, "Tidak 
lurusnya shaf akan menimbulkan permusuhan dan 
kebencian, serta membuat hati kalian berselisih." 
(Syarh Muslim, 4: 157). 

3. Perhatian Shahabat untuk Meluruskan 
Shaf 

Umar bin Khattab memerintahkan shahabat untuk 
meluruskan shaf. Ibn Abi Syaibah meriwayatkan 
dalam Al-Mushannaf (3551) dari Abdullah ibn 
Syaddad, seorang tabiin senior yang tsiqah, 

cIaSsJSs ‘■ /S ^ (3 f 3) 
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"Bahwasanya 'Umar melihat dalam shaf ada 
sesuatu maka beliau memberi isyarat dengan 
tangannya agar meluruskannya". 


Bahkan ketika jadi makmum, Umar bin Khattab 
juga pernah diluruskan shafnya. Ibn Abi Syaibah 
dalam Al-Mushannaf (3550) membawakan riwayat 
dari Abu Utsman dengan sanad atsar shahih, 

t_ja.-,/9 \\ i. ^ 0^5"" 

"Aku pernah berhadapan dengan 'Umar ibn Al 
Khattab yang berdiri dalam rangka beliau 
meluruskan shaf". 


Ibn Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (3552) 
meriwayatkan dari jalur Malik ibn 'Amir, kakek Imam 
Malik ibn Anas dengan sanad yang shahih, beliau 
berkata, 


V jlSj !(Jli Jl ./o\\ ^»Lc jli 

1. 3j i./3 i i iLalSU Ji (Jb>-j 4 JU 


"Aku mendengar 'Utsman ibn 'Affan berkata , 
luruskan dan rapatkan antara pundak kalian , 
karena diantara kesempurnaan shalat ialah 
lurusnya shaf. Beliau tidak memulai takbir sampai 
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mengutus seorang yang bertugas sebagai wakil 
dalam meluruskan shaf" 


C. Merapatkan Shaf 

Sedangkan berkaitan dengan merapatkan shaf, 
ada beberapa hadits yang menunjukkan perintah 
Nabi dan perlakuan beberapa shahabat, diantaranya: 

1. Hadits Pertama 


dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyiapkan 
shaf shalat jamaah dengan memerintahkan, 


Jlj-j c3Up*yij i g * - 'j Ijjjllj 

lJlv 2JI ( jl>- tSr 4 Al oAjo 

iitr 


"Rapatkan shaf kalian, dekatkanlah barisan kalian, 
luruskan pundak dengan pundak. Demi Allah, Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, Sungguh aku 
melihat setan masuk di sela-sela shaf, seperti anak 
kambing." (HR. Abu Daud, Ibn Hibban). 


2. Hadits Kedua 


Hadis dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 
'anhuma , Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menyiapkan shaf shalat jamaah. Beliau 
memerintahkan makmum, 


Jl y 0 j; / & y y / » $ S' 


muka | daftar isi 





12 I Mu*i**fd/i**< H'd*. 


Slj '3^1 iSfe} cj 3'^lj ^v5^1_LaJl (j-u 

iijLo aA)I a!v?J LAv? l/*J q! lj IjjJJ 

&! 4 «L; * L afa *\o$ 


Luruskan shaf, agar kalian bisa meniru shafnya 
malaikat. Luruskan pundak-pundak , tutup setiap 
celah, dan buat pundak kalian luwes untuk teman 
kalian. Serta jangan tinggalkan celah-celah untuk 
setan. Siapa yang menyambung shaf maka Allah 
Ta'ala akan menyambungnya dan siapa yang 
memutus shaf Allah akan memutusnya. (HR. 
Ahmad , Abu Daud). 


3. Hadits Ketiga 

Hadis dari Abu Umamah radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 
merapatkan shaf, beliau mengatakan, 



Al U, A Jl jLs 


^ o 

JjM 


"Tutup setiap celah shaf karena setan masuk di 
antara shaf kalian , seperti anak kambing." (HR. 
Ahmad). 

4. Hadits Keempat 

Hhadits Anas bin Malik, 
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"Dari Anas, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, "Luruskanlah shaf kalian, aku 
melihat kalian dari belakang punggungku." Lantas 
salah seorang di antara kami melekatkan 
pundaknya pada pundak temannya, lalu kakinya 
pada kaki temannya." (HR. Bukhari). 


Al-lmam Al-Bukhari mencantumkan teks hadits ini 
dalam kitab As-Shahih, pada Bab Merapatkan Pundak 
Dengan Pundak dan Telapak Kaki dengan Telapak 
Kaki, hal. 1/146. 

Catatan 


Riwayat dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu 
menggunakan redaksi [^'], sehingga Imam Bukhari 
pun mengawali hadits dengan judul merapatkan 
pundak dengan pundak dan telapak kaki dengan 
telapak kaki. 

5. Hadits Kelima 


Hadits Nu'man bin Basyir 

uf iL jjyjt cJij if# i), iuiii 
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An-Nu'man bin Basyir berkota: Saya melihat laki- 
laki diantara kami ada yang menempelkan mata 
kakinya dengan mata kaki temannya(HR. Bukhari) 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-lmam Al- 
Bukhari dalam kitab As-Shahih, pada bab yang sama 
dengan hadits di atas. 

Catatan 


Hadits ini mu'allap dalam shahih Bukhari, hadits ini 
lengkapnya adalah: 

Jli cj'J.ASM <j,l 

o* sJ. 'kji ‘.j,) 

! Jll ijykJ 4j 1 j,1 CUj\jL\ 

k^ry k^ ^ J 

k^3 : jlll 

c3j!4 u ¥. J' 

4_^aS^j 4*w\SjJ £4^>-L^ sj 4_otS^ 


An-Nu'man bin Basyir berkata: Rasulullah 
menghadap kepada manusia, lalu berkata: 
Tegakkanlah shaf kalian!; tiga kali. Demi Allah , 
tegakkanlah shaf kalian, atau Allah akan membuat 
perselisihan diantara hati kalian. Lalu an-Nu'man 
bin Basyir berkata: Saya melihat laki-laki 
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menempelkan mata kakinya dengan mata kaki 

temannya, dengkul dengan dengkul dan bahu 

dengan bahu. 

Selain diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari, 
hadits-hadits ini juga diriwayatkan oleh para ulama 
hadits, diantaranya: Al-lmam Abu Daud dalam kitab 
Sunan-nya, 1/ 178, Al-lmam Ahmad bin Hanbal 
dalam kitab Musnad-nya, hal. 30/378, Al-lmam Ad- 
Daraquthni dalam kitab Sunan-nya hal. 2/28, Al- 
lmam Al-Baihaqi dalam kitab Sunan-nya hal. 1/123] 

Catatan 

Setelah Nabi memerintahkan menegakkan shaf, 
shahabat yang bernama An-Nu'man bin Basyir 
radhiyallahuanhu melihat seorang laki-laki yang 
menempelkan mata kaki, dengkul dan bahunya 
kepada temannya. 

Tidak keliru kalau dikatakan bahwa keharusan 
menempel itu berdasarkan hadits-hadits yang 
shahih, bahkan diriwayatkan oleh Bukhari. Dan 
jumlahnya bukan hanya satu, tetapi cukup banyak 
kita temukan. 

Sampai disini, kita semua sepakat bahwa urusan 
menempel ini memang ada haditsnya dan statusnya 
adalah hadits yang shahih. 

Tetapi apakah kalau suatu hadits itu shahih, lantas 
bisa langsung menjadi dipastikan hukumnya jadi 
wajib? Dan apakah berdosa kalau tidak diamalkan? 

Jawabnya tentu tidak sekedar bilang iya. Kita perlu 
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lihat dulu apa dan bagaimana penjelasan dari para 
fuqaha dan ulama tentang urusan pengertian hadits 
ini. 

Sebab kajian yang ilmiyah adalah kajian yang 
berciri hati-hati dan tidak terlalu terburu-buru 
mengambil kesimpulan. Mari kita bahas dahulu 
analisa para ulama. 

D. Kajian dan Pembahasan Hadits 

Para ulama sepakat bahwa meluruskan dan 
merapatkan barisan saat shalat jamaah adalah 
sunnah muakkadah 1 . Meski Ibnu Hazm (w. 456 H) 
berpendapat bahwa hukum meluruskan shaf adalah 
fa rdhu 2 . 

Dalam pembahasan hadits kali ini, kita akan 
kemukakan dahulu komentar para ulama terkait 
implementasi hukum dari hadits ini. 

Memang para ulama berbeda-beda dalam 
memberi komentar serta menarik kesimpulan 
hukum. Ada yang cenderung agak galak 
mengharuskan kita melihat tektualnya, dan dan ada 
juga yang melihat maqashidnya. Kita mulai dari yang 
cukup "galak" dalam memahami hadits ini. 

1. Nashiruddin Al-Albani 

Syeikh Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H) dalam 
kitabnya, Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, hal. 6/77 
menuliskan : 


1 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hal. 11/ 354 

2 Ibnu Hazm al-Andalusi, ol-Muhalla, hal. 2/ 375 
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4^Jlo c<UU-stjl IjjSsj cjl^fl 4 JLJU- 

AAj» Ij-^I Idjk Jj ? 4^UVl t •* j! o ./s \\ ^As*i Uli 

Sebagian penulis zaman ini telah mengingkari 
adanya ilzag (menempelkan mata kaki( dengkul', 
bahu) ini, hal ini bisa dikatakan menjauhkan dari 
menerapkan sunnah. Dia menyangka bahwa yang 
dimaksud dengan "ilzag" adalah anjuran untuk 
merapatkan barisan saja, bukan benar-benar 
menempel. Hal tersebut merupakan ta'thil 
(pengingkaran) terhadap hukum-hukum yang 
bersifat alamiyyah, persis sebagaimana ta'thil 
(pengingkaran) dalam sifat llahiyyah. Bahkan lebih 
jelek dari itu. 

Al-Albani secara tegas memandang bahwa yang 
dimaksud ilzaq dalam hadits adalah benar-benar 
menempel. Artinya, sesama mata kaki, sesama 
dengkul dan sesama bahu harus benar nempel 
dengan orang di sampingnya. Dan itulah yang dia 
katakan sebagai SUNNAH Nabi. 

Tak hanya berhenti sampai disitu, Al-Albani dalam 
bukunya juga mengancam mereka yang tidak 
sependapat dengan pendapatnya, sebagai orang 
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yang ingkar kepada sifat Allah. 

Maksudnya kalau orang berpendapat bahwa ilzaq 
itu hanya sekedar anjuran untuk merapatkan 
barisan, dan bukan benar-benar saling menempelkan 
bahu dengan bahu, dengkul dengan dengkul , dan 
mata kaki dengan mata kaki, sebagai orang yang 
muatthil. Maksudnya orang itu dianggap telah ingkar 
terhadap sifat Allah, bahkan keadaanya lebih jelek 
dari itu. 

Untuk itu pendapat Al-Albani ini didukung oleh 
murid-murid setianya. Dimana-mana mereka 
menegaskan bahwa ilzaq ini disebut sebagai sunnah 
mahjurah, yaitu sunnah yang telah banyak 
ditinggalkan oleh orang-orang. Oleh karena itu perlu 
untuk dihidup-hidupkan lag di masa sekarang. 

Wah, pedas juga komentarnya. Kira-kira siapakah 
penulis abad ini yang dimaksud al-Albani ya? 

2. Bakr Abu Zaid 

Syeikh Bakr Abu Zaid (w. 1429 H) adalah salah 
seorang ulama Saudi yang pernah menjadi Imam 
Masjid Nabawi, dan menjadi salah satu anggota 
Haiah Kibar Ulama Saudi. Beliau menulis kitab yang 
berjudul La Jadida fi Ahkam as-Shalat(Tidak Ada Yang 
Baru Dalam Hukum Shalat), hal. 13. Dalam tulisannya 
Syiekh Bakr Abu Zaid agak berbeda dengan pendapat 
Al-Albani : 
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Menempelkan bahu dengan bahu di setiap berdiri 
adalah takalluf (memberat-beratkan) yang nyata. 
Menempelkan dengkul dengan dengkul adalah 
sesuatu yang mustahil , menempelkan mata kaki 
dengan mata kaki adalah hal yang susah dilakukan. 

Bakr Abu Zaid melanjutkan: 

. 4j I 4 ^ j ^ ^ i I ^ ^ ? I A ^ 9 


J 1^1 V JbLl 



Inilah yang difahami para shahabat dalam 
taswiyah shaf: Istigamah, menutup sela-sela. 
Bukan menempelkan bahu dan mata kaki. Maka 
dari itu, maksud sebenarnya adalah anjuran untuk 
menutup sela-sela, istigamah dalam shaf j bukan 
benar-benar menempelkan. 

Jadi, menurut Syeikh Bakr Abu Zaid (w. 1429 H) 
hadits itu bukan berarti dipahami harus benar-benar 
menempelkan mata mata kaki, dengkul dan bahu. 
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Namun hadits ini hanya anjuran untuk merapatkan 
dan meluruskan shaf. 

Haditsnya sama, tapi berbeda dalam 
memahaminya. Pendapat Bakr Abu Zaid ini 
berseberangan dengan pendapat Al-Albani. Hanya 
saja al-Albani cukup "galak", dengan mengatakan 
bahwa yang berbeda dengan pemahaman dia, 
dianggap lebih jelek daripada ta'thil/inkar terhadap 
sifah Allah. 

3. Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 

Mari kita telusuri lagi pendapat yang lain, kita 
temui ulama besar Saudi Arabia, Syeikh Shalih al- 
Utsaimin (w. 1421 H). Beliau ini juga pernah ditanya 
tentang menempelkan mata kaki. Dan beliau pun 
menjawab saat itu dengan jawaban yang agak 
berseberangan dengan pendapat Al-Albani. 


0jL>- 4^*5^ Jj../3 1 j i g : -a Jj>-lj 1)1 

4j|jJ I Sj ./9 o a a otaUM 

cd) ISI Udj , Jbtl' Jj&I Jfi.JU UT OjoJ 

4^*5^ Jj .,/9 L jl 1. O . /3 11 

1)1 jJJS 4^>-L»/? 

.5*^.Jl d ^ c 31 —v^-5*s /1 Iajjs 


Setiap masing-masing jamaah hendaknya 
menempelkan mata kaki dengan jamaah 
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sampingnya, agar shaf benar-benar lurus. Tapi 
menempelkan mata kaki itu bukan tujuan intinya, 
tapi ada tujuan lain. Maka dari itu, jika telah 
sempurna shaf dan para jamaah telah berdiri, 
hendaklah jamaah itu menempelkan mata kaki 
dengan jamaah lain agar shafnya lurus. 
Maksudnya bukan terus menerus menempel 
sampai selesai shalat. 3 

Ternyata Syiekh Al-Utsaimin sendiri memandang 
bahwa menempelkan mata kaki itu bukan tujuan inti. 
Menempelkan kaki itu hanyalah suatu sarana 
bagaimana agar shaf shalat bisa benar-benar lurus. 

Jadi menempelkan mata kaki dilakukan hanya di 
awal sebelum shalat saja. Dan begitu shalat sudah 
mulai berjalan, sudah tidak perlu lagi. Maka tidak 
perlu sepanjang shalat seseorang terus berupaya 
menempel-nempelkan kakinya ke kaki orang lain, 
yang membuat jadi tidak khusyu' shalatnya. 

4. Komentar Ibnu Rajab al-Hanbali 

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) termasuk ulama 
besaryang menulis kitab penjelasan dari Kitab Shahih 
Bukhari. Ibnu Rajab menuliskan: 

*<■ (jl ^lp 


Muhammad bin Shalih al-Utsaimin;(w. 1421 H), Fatawa 
Arkan ol-lman, hal. 1/ 311 
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Hadits Anas ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud meluruskan shaf adalah lurusnya bahu 
dan telapak kaki. 4 


Nampaknya Ibnu Rajab lebih memandang bahwa 
maksud hadits Anas adalah meluruskan barisan, yaitu 
dengan lurusnya bahu dan telapak kaki. 

5. Komentar Ibnu Hajar (w. 852 H). 

Ibnu Hajar al-Asqalani menuliskan: 


4JLL5*- om Jl /f, diJjp 


Maksud hadits "ilzaq" adalah berlebih-lebihan 
dalam meluruskan shaf dan menutup celah. [Ibnu 
Hajar , Fathu al-Bari, hal. 2/211] 


Memang disini beliau tidak secara spesifik 
menjelaskan harus menempelkan mata kaki, dengkul 
dan bahu. Karena maksud haditsnya adalah untuk 
berlebih-lebihan dalam meluruskan shaf dan 
menutup celahnya. 

6. Komentar Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan ada 5 
kesunnahan dalam shaf shalat jamaah: 

d t_ A .ygjl 


4 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Fathu al-Bari, hal.6/ 282. 
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cc-jLstSCSlj SliL^L) 

JJ 

Jr^ J^“' V ^'j^' : 3^'j -U^r^' 
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Hal yang disunnahkan dalam shafshalat itu ada 5; 
Pertama , meluruskan shaf sehingga seperti gelas 
berjejer. Hal itu bisa dilakukan dengan cara 
meluruskan pundak:, lutut dan mata kaki. Kedua , 
merapatkan shaf, menutup celah , sehingga 
menempel pundak dan mata kaki satu dengan 
lainnya 5 . 


Meski beliau tak menyebutkan apakah 
menempelkan mata kaki itu sepanjang shalat atau 
hanya ketika memulai saja, tapi beliau 
menyebutkan bahwa salah satu cara agar bisa lurus 
yaitu dengan meluruskan pundak, lutut dan mata 
kaki. Beliau menyebutkan bahwa meluruskan dan 
merapatkan shaf termasuk kesunnahan dalam 
shalat jamaah. 

E. Point-Point Penting 

Diatas sudah dipaparkan beberapa pemahaman 
ulama terkait haruskah mata kaki selalu ditempel- 
tempelkan dengan sesama jamaah dalam satu shaf. 

Pertanyaannya adalah; apakah menempelkan 
mata kaki itu sunnah Nabi SAW atau bukan? Dalam 


5 Ibnu Taimiyyah, Syarh ol-Umdah, hal. 43 
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arti apakah hal itu merupakan contoh langsung dari 
Nabi SAW atau bentuk perintah yang secara nash 
beliau SAW menyebut: harus menempel, kalau tidak 
nanti masuk neraka? 

1. Menempelkan Mata Kaki Dalam Shaf 
Bukan Tindakan dan Anjuran Nabi SAW 

Bukankah haditsnya jelas Shahih? Iya sekilas 
memang terkesan bahwa menempelkan itu perintah 
beliau SAW. Tapi keshahihan hadits saja belum cukup 
tanpa pemahaman yang benar terhadap hadits 
shahih. 

Jika kita baca seksama teks hadits dua riwayat 
diatas, kita dapati bahwa ternyata yang Nabi SAW 
anjurkan adalah menegakkan shaf. Perhatikan 
redaksinya: 



Tegakkah barisan kalian. 

Memang Nabi memerintahkan untuk menutup 
celah shaf, merapatkan barisan. Tapi apakah selalu 
menempel sepanjang shalat? Ternyata para ulama 
berbeda pendapat. 

2. Menempelkan Mata Kaki Adalah 
Pemahaman Salah Satu Dari Shahabat 

Coba kita baca lagi haditsnya dengan seksama. 
Dalam riwayatnya disebutkan: 

[AAj dan salah satu dari kami 
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[li? A4b] saya melihat seorang laki-laki dari 
kami 

[cikjlicbja] saya melihat seorang laki-laki 

Meskipun dengan redaksi yang berbeda, tetapi 
kesemuanya merujuk pada makna bahwa "salah 
satu" sahabat Nabi ada yang melakukan hal itu. Maka 
hal itu adalah perbuatan dari salah satu sahabat Nabi, 
hasil dari pemahamannya setelah mendengar 
perintah Nabi agar menegakkan shaf. 

Terkait ucapan atau perbuatan shahabat, Al-Amidi 
(w. 631 H) salah seorang pakar Ushul Fiqih 
menyebutkan: 

Mj ~»r ./9 J| ^JSsLlaJi j! b | ^lp 

Lc|j y-* (3 Lcl 4j| 

l)V d^\_ iwt-CL^a 4JL2J L« jlS" jJ oj. 




Menurut madzhab kebanyakan ulama', perbuatan 
shahabi menjadi hujjah jika didasarkan pada 
perbuatan semua shahabat. Karena perbuatan 
sebagian tidak menjadi hujjah bagi sebagian yang 
lain , ataupun bagi orang lain. 6 


6 Al-Amidi (w. 631 H ), Al-lhkom fi Ushul al-Ahkam, hal. 2/99 
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Jadi, menempelkan mata kaki itu bisa menjadi 
hujjah jika dilakukan semua shahabat. Dari redaksi 
hadits, kita dapati bahwa menempelkan mata kaki 
dilakukan oleh seorang laki-laki pada zaman Nabi. 
Kita tidak tahu siapakah lelaki itu. Lantas bagaimana 
dengan Anas yang telah meriwayatkan hadits? 

3. Anas Tidak Melakukan Hal Itu 

Jika kita baca teks hadits dari Anas bin Malik dan 
An-Nu'man bin Basyir di atas, sebagai dua periwayat 
hadits, ternyata mereka berdua hanya melihat saja. 
Mereka malah tidak melakukan apa yang mereka 
lihat. 

Kenapa? 

Karena yang melakukannya bukan Rasulullah SAW 
sendiri. Dan para shahabat yang lain juga tidak 
melakukannya. Yang melakukannya hanya satu orang 
saja. Itupun namanya tidak pernah disebutkan alias 
anonim. 


Hal itu diperkuat dengan keterangan Ibnu Hajar aI- 
Asqalani (w. 852 H) melanjutkan riwayat Anas bin 
Malik: 



ktS" 


Ma'mar menambahkan dalam riwayatnya dari 
Anas; jika saja hal itu saya lakukan sekarang 
dengan salah satu dari mereka saat ini; maka 
mereka akan lari sebagaimana keledai yang lepas. 
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[Ibnu Hajar , Fathu al-Bari, hal. 2/211] 

Jika menempelkan mata kaki itu sungguh-sungguh 
anjuran Nabi, maka mereka sebagai salaf yang shalih 
tidak akan lari dari hal itu dan meninggalkannya. 

Perkataan Anas bin Malik, "jika saja hal itu saya 
lakukan sekarang" memberikan pengertian bahwa 
Anas sendiri tidak melakukannya saat ini. 

4. Bukankah Itu Sunnah Taqririyyah? 

Barangkali ada yang berhujjah, jika ada suatu 
perbuatan yang dilakukan di hadapan Nabi SAW, 
sedang beliau SAW diam saja dan tidak melarangnya, 
maka perbuatan itu disebut sunnah taqririyyah. Jadi 
termasuk sunnah juga. 

Jawabnya, tentu benar sekali bahwa hal itu 
merupakan sunnah taqririyah. Tapi perlu diingat, 
bahwa diamnya Nabi ketika ada suatu perbuatan 
dilakukan dihadapannya itu tidak berfaedah kecuali 
hanya menunjukkan bolehnya hal itu. 

Contoh sunnah taqririyyah adalah makan daging 
dhab dan 'azl yaitumengeluarkan sperma diluar 
kemaluan istri. Meskipun keduanya sunnah 
taqririyyah, tapi secara hukum berhenti sampai kita 
sekedar dibolehkan melakukannya. 

Dan sunnah taqririyah itu tidak pernah sampai 
kepada hukum sunnah yang dianjurkan, dan tentu 
tidak bisa menjadi kewajiban. Apalagi sampai main 
ancam bahwa orang yang tidak melakukannya, 
dianggap telah ingkar kepada sifat-sifat Allah. Ini 
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adalah sebuah fatwa yang agak emosional dan 
memaksakan diri. Dan yang pasti fatwa seperti ini 
sifatnya menyendiri tanpa ada yang pernah 
mendukungnya. 

5. Susah Dalam Prakteknya 

Penulis kira, jika pun dianggap menempelkan mata 
kaki itu sebagai anjuran, tak ada diantara kita yang 
bisa mempraktekannya. 

Jika tidak percaya, silahkan saja dicoba sendiri 
menempelkan mata kaki, dengkul dan bahu dalam 
shaf sepanjang shalat. 



F. Kesimpulan 

Berangkat dari pertanyaan awal, apakah mata kaki 
"harus" menempel dalam shaf shalat? 

Ada dua pendapat; pertama yang mengatakan 
harus menempel. Ini adalah pendapat Nashiruddin 
al-Albani (w. 1420 H). Bahkan beliau mengatakan 
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bahwa yang mengatakan tidak menempel secara 
hakiki itu lebih jelek dari faham ta'thil sifat Allah. 

Pendapat kedua, yang mengatakan bahwa 
menempelkan mata kaki itu bukan tujuan utama dan 
tidak harus. Tujuan intinya adalah meluruskan shaf. 
Jikapun menempelkan mata kaki, hal itu dilakukan 
sebelum shalat, tidak terus menerus dalam shalat. Ini 
adalah pendapat Utsaimin. Dikuatkan dengan 
pendapat Bakr Abu Zaid. 

Sampai saat ini, penulis belum menemukan 
pendapat ulama madzhab empat yang 
mengharuskan menempelkan mata kaki dalam shaf 
shalat. 

Merapatkan dan meluruskan shaf tentu anjuran 
Nabi. Tapi jika dengan menempelkan mata kaki, 
malah shalat tidak khusyu' dan mengganggu 
tetangga shaf juga tidak baik. 

Wallahu a'la m. 
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L Hukum Dasar Menjual Harta Wakaf 


Pada dasarnya subtansi dari berwakaf adalah 
menginfaqkan harta dijalan Allah, dengan menahan 
harta tersebut atau mengkekalkan pokoknya, dan 
menyalurkan manfaatnya secara terus menerus. 


Sebagaimana petunjuk nabi SAW kepada Umar 
bin Khattab ketika Umar mendapatkan perkebunan 
kurma sebagai ghanimah pasca perang Khaibar. 


— jAp CJUfi I jli — Lo^JP AWl — JAp J^p 

&i jb> - {Js\ jU 'jSH — <up diii ^ 

LaWI JU oJ^bAA — jvbAj 

o ^ i j / . 

0 /Of * ot ^o< 

4j ^J^b bA® <_£A4P i IA °* jbbA 

; J li . IA> AtAij IgJA? I oAAA- ciaa <j j J li 
JjAjAij A-Cjjj Sj Slj pllj Sf 4jl JAp b£ JjAt^ba 

<jj|5 <jj <jj l 4^' <jj <j b£ 

Lg_c* JTb jl bgAij ,jA *—%b2J'j J^s-bAJl 

x ® 0 

(<_£jb>t_Jl °3 j) <JjAA» j^P *—^_jj*-«Jb 


"Dari Ibnu Umar ra berkata bahwa Umar bin al- 
Khattab mendapat sebidang tanah di khaibar. 
Beliau mendatangi Rasulullah SAW meminta 
pendapat beliau/'Ya Rasulallah , aku mendapatkan 
sebidang tanah di Khaibar yang belum pernah aku 
dapat harta lebih berharga dari itu sebelumnya. 
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Lalu apa yang anda perintahkan untukku dalam 
masalah harta Ini?". Maka Rasulullah SAW 
berkata, "Bila kamu mau, bisa kamu tahan 
pokoknya dan kamu bersedekah dengan hasil 
panennya. Namun dengan syarat jangan dijual 
pokoknya (tanahnya), jangan dihibahkan, jangan 
diwariskan". Maka Umar ra bersedekah dengan 
hasilnya kepada fugara, dzawil gurba, para budak, 
ibnu sabi! juga para tetamu. Tidak mengapa bila 
orang yang mengurusnya untuk memakan 
hasilnya atau memberi kepada temannya secara 
makruf, namun tidak boleh dibisniskan." 1 

Dalam hadis ini nabi secara tegas memberi syarat, 
melarang mengubah harta benda wakaf yang telah 
diwakafkan, menjualnya, mewariskannya atau 
bahkan hanya sekedar menghibahkannya. 

1. Jumhur 

Berdasarkan hadis di atas, maka jumhur ulama 
bersepakat harta wakaf tidak boleh dijual. Ketika 
seseorang berwakaf menurut jumhur ulama, telah 
lepaslah kepemilikan harta tersebut dari si wakif 
untuk selama-lamanya, dan berpindah 
kepemilikannya sepenuhnya kepada Allah. 

Karena menurut jumhur ulama akad wakaf 
bersifat lazim, tidak bisa dibatalkan dikemudian hari. 
Sehingga wakif ataupun nazhir pengelola tidak 
punya hak apa-apa lagi terhadap harta wakaf, 
melainkan hanya sekedar mengelolakannya dan 


1 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Ttp, Darel Thuq An-Najah, 
1422H), cet. 1, jilid 3, h. 198, no. 2737 
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mengoptimalkan manfaatnya serta memberda¬ 
yakannya untuk disalurkan manfaatnya untuk umat, 
namun tidak boleh kembali menarik harta tersebut, 
membisniskannya untuk keperluan pribadi, 
menjualnya, mewariskan dan menghibahkannya. 

2. Abu Hanifah 

Abu Hanifah sedikit berbeda pendapat dengan 
jumhur ulama terkait boleh atau tidaknya menjual 
harta wakaf. 

Beliau dalam hal ini membolehkan jika seorang 
wakif menarik kembali harta wakafnya atau 
menjualnya jika hal tersebut atas keinginan wakif 
sendiri semasa hidupnya. 

Karena bagi beliau akad wakaf sifatnya tidak 
lazim, dia seperti akad 'ariyah (Pinjam), dimana 
dalam akad pinjam seseorang meminjamkan 
hartanya kepada orang lain, pada saat itu 
subtansinya dia memberikan manfaat pada orang 
lain, tapi dari segi kepemilikan harta tersebut tetap 
menjadi milik dia, suatu saat jika dia ingin menarik 
atau meminta kembali, maka sah dan boleh saja. 

Begitu pula dalam wakaf menurut Abu Hanifah, 
kepemilikan harta wakaf ketika diwakafkan masih 
sepenuhnya hak wakif, hanya manfaatnya yang dia 
sedekahkan kepada orang lain. 

Yang artinya wakif masih punya kewenangan 
sepenuhnya terhadap harta wakafnya. Baik dia ingin 
menjualnya, atau hanya mewakafkannya untuk 
batasan waktu tertentu, silahkan saja dengan syarat 
itu dilakukan oleh wakif sendiri semasa hidupnya. 
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Ketika wakif sudah meninggal maka kewenangan 
ini tidak berlaku buat yang lain, nazhir atau ahli 
warisnya tidak dapat menarik atau menjual harta 
wakaf tersebut kalau tidak ada perintah atau ikrar 
dari si wakif selama hidupnya. Hakikat wakaf yang 
sebenarnya menurut Abu Hanifah adalah 
mensedekahkan manfaat barang bukan 'ain 
(fisik)barangnya. 

Hukum di atas terkait kalau harta wakaf dijual 
secara mutlak, secara umum para ulama 
mengharamkan, berdasarkan hadis Nabi SAW. 

Namun bagaimana hukum terhadap kasus harta 
wakaf yang sudah tidak produktif, tidak memberi 
manfaat lagi, atau harta wakafnya telah rusak, 
seperti bangunan masjid telah lapuk, sehingga 
mengharuskan adanya perubahan, direnovasi, atau 
dipindahkan posisisnya ke tempat lain, seperti 
ditukar guling atau dalam bahasa Arab dikenal 
dengan istilah istibdal. 

Harta wakafnya akhirnya dijual tapi tidak semata- 
mata dijual begitu saja, melainkan menjual harta 
wakaf, kemudian hasilnya dibelikan kembali aset 
wakaf yang baru. 

Contohnya menjual tanah wakaf yang usang, atau 
tidak berfungsi seperti awal di wakafkan, kemudian 
hasil penjualannya dibelikan tanah wakaf kembali, di 
tempat yang lain yang lebih produktif atau 
menghasilkan manfaat, atau menjual masjid, jika 
masjid sudah tidak ada lagi orang yang shalat 
disana, bolehkah dipindahkan ke tempat lain agar 
dapat berfungsi seperti sedia kala dibangun dan 
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diwakafkan? 

Kesemuanya dilakukan bertujuan agar manfaat 
dan pahala orang yang telah berwakaf dapat terus 
mangalir. 

Maka dalam kasus tukar guling ini perlu diperinci 
terlebih dahulu dari apa yang dimaksud dengan 
istibdal, dan bisakah istibdal diterapkan dalam harta 
wakaf, apa saja ragam bentuknya serta hukum 
istibdal itu sendiri bagaimana menurut pandangan 
para ulama, apakah sama dengan hukum menjual 
harta wakaf, atau berbeda. 

B. Tukar Guling (Istibdal/Ruislag) 

1. Pengertian Tukar Guling 

Definisi tukar guling dalam Kamus Bahasa 
Indonesia (KBI) adalah bertukar barang dengan tidak 
menambah uang. 2 

Istilah tukar guling dalam bahasa Arab dikenal 
dengan istilah istibdal. Secara bahasa adalah 
meminta ganti atau badai. 3 

Berdasarkan pengertian di atas, tukar guling dari 
segi bahasa bersifat umum. Mengganti sesuatu yang 
ada dengan yang lain sebagai penggantinya. Baik 
dengan barter secara langsung oleh dua belah 
pihak, atau dengan cara menjual harta yang ada, 
kemudian kemudian uangnya dibelikan kembali 


2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1141 

3 Ibnu Mandzur, Lisanul' Arab, (Beirut: Dares Shadir, 1414H), 
cet. 3, jilid. 11, h. 48. 
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suatu benda pengganti harta wakaf, sama atau dari 
jenis yang berbeda. 

Pengertiantukar gu\\ng(istibdal)\\ka dikaitkan 
dengan harta wakaf menurut para ulama fikih 
adalah menjual aset wakaf dan dibelikan aset wakaf 
yang baru seperti yang telah dijual. 4 

Fahruroji menjelaskan secara lebih luas, bahwa 
tukar guling di dalam fikih adalah menjual harta 
benda wakaf untuk dibelikan harta benda lain 
sebagai penggantinya, baik harta benda pengganti 
itu sama dengan harta benda wakaf yang dijual atau 
berbeda. Adapula yang mengartikan mengeluarkan 
suatu harta benda dari status wakaf dan 
menggantikannya dengan harta benda lainnya. 
Adapun ibdol adalah penggantian harta benda 
wakaf dengan harta benda wakaf lainnya . 5 

Pengertian tukar guling berdasarkan perundang- 
undangan atau hukum positif di Indonesia yang 
dikutip oleh Fahruroji adalah penukaran harta 
benda wakaf dengan harta benda lain sebagai 
penggantinya yang potensial dan strategis serta 
mudah untuk dikembangkan . 6 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
istibdal adalah perbuatan menukar harta benda 
wakaf dengan harta benda lainnya. Seperti menjual 

4 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuh, 
(Damaskus: Darel Fikr, 2015), jilid. 10, h. 7623. 

5 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, (Tangerang: Pustaka 
Mandiri, 2016), Cet. Ke-1, h. 7 

6 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 6 
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tanah wakaf kemudian hasil penjualannya dibelikan 
kembali tanah sebagai pengganti tanah wakaf yang 
dijual. 

2. Macam-macam Istibdal (Tukar Guling) 

Para fuqaha telah membahas instrument- 
instrumen investasi yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan wakaf, diantaranya dengan 

menggunakan instrument istibdal. Dalam 

pelaksanaannya istibdal bisa terjadi dengan 

beberapa model: 

a. Pengganti Sejenis 

Istibdal wakaf dengan harta benda pengganti 
yang sejenis. Contoh tanah wakaf ditukar dengan 
tanah wakaf, tanah wakaf yang di atasnya ada 
bangunan masjid harus ditukar dengan tanah wakaf 
yang di atasnya ada masjid. 7 

b. Pengganti Tidak Sejenis 

Istibdal wakaf dengan harta tidak sejenis. Contoh 
menukar tanah wakaf dengan bangunan. Seperti 
yang pernah terjadi di Aceh. Tanah seluas 4.831 M 2 
yang terletak di Desa Kute Lintang kecamatan Bukit 
Kabupaten Bener Meriah Provinsi D. I. Aceh. Nazhir 
menjual tanah wakaf tersebut seharga Rp. 
45.000.000,00 dan uang hasil penjualan 
dipergunakan untuk membangun mushola di tiga 
desa. 8 

c. Parsial 


7 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 93 

8 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 101 
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Istibdal wakaf parsial, yaitu menjual sebagian 
tanah wakaf, dan uang hasil penjualannya 
digunakan untuk membiayai pengembangan sisa 
dari tanah wakaf yang tidak dijual. 9 

d. Kolektif 

Istibdal wakaf kolektif yaitu menjual aset wakaf 
yang sudah tidak produktif, dengan satu aset wakaf 
yang produktif. Contoh yang terjadi di Singapura, 
MUIS Menggunakan instrument istibdal dalam 
mengembangkan tanah wakaf, yaitu dengan 
menukar 20 tanah wakaf yang nilainya rendah, dan 
hasilnya sedikit menjadi tanah wakaf yang bernilai 
tinggi dan hasilnya banyak. 10 

Itulah beberapa instrument Istibdal yang 
dikembangkan sekarang. Seluruh model Istibdal di 
atas bertujuan untuk menjadikan harta benda wakaf 
lebih bermanfaat dan tetap produktif. 

Istibdal merupakan suatu tindakan hukum 
mengubah harta benda wakaf dari awalnya harta 
diwakafkan. Karena ini merupakan tindakan hukum, 
akan menimbulkan konsekuensi hukum, maka 
bagaimana tindakan istibdal ini dari segi hukum 
Islam ataupun hukum positif. Untuk mengetahui 
lebih detailnya akan penulis uraikan sebagai berikut: 

C. Tukar Guling Harta Wakaf Dalam Fiqih 

Melakukan tindakan istibdal sejatinya melakukan 


9 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 108 

10 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 114, 117 
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perubahan terhadap harta wakaf, karena melakukan 
perubahan terhadap harta wakaf, maka para ulama 
umumnya melarang perbuatan tersebut kecuali 
kalau ada kemashlatan yang lebih besar. 

Kalau di dalamnya ada kemashlatan yang lebih 
besar, para ulama berbeda tentang hukum dan 
ketentuannya. Berikut pendapat para ulama fiqih 
terkait hukum istibdal: 

1. Madzhab Hanafi 

Al-Kasani menyebutkan di dalam madzhab Hanafi 
menukar harta wakaf dibolehkan apabila wakif 
mensyaratkan di dalam ikrar wakaf, dan ini 
merupakan pendapat dari Abu Hanifah, Abu Yusuf 
dan Muhammad. 

Namun mereka berbeda pendapat apabila wakif 
tidka menyebutkan untuk menukarkannya sewaktu- 
waktu, saat melakukan ikrar wakaf. 


J151 CJbs lj)l jl - 4l)l 4_3 j>j - CoJmjj jl 
(jj>, 4Juo ( J^o5l Lo jl 4 JCoj CSfySj lJl9^JI 

lIj Ij 4jI jjj 'd I i I 4^Uo 'd JsjAt I J 
(JjL?o (jl j^Y- 1 Ibl i_iajJl Jj5c_A_ 5 < jJb>- I5j Uj?c_ilCcdl 

joJ j la AsuAS- (jl JUS- IJul jJaJLb 'd ojjM 

j-wjJ IbJs jl ^oJ jiJ5 


Dari Abu Yusuf, apabila seorang wakif 
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mensyaratkan bagi dirinya untuk menjual harta 
wakaf dan menggantinya dari hasil tersebut harta 
wakaf yang lebih baik maka hukumnya boleh. 
Sesungguhnya menetapkan syarat dalam wakaf 
tidak membatalkan wakaf. Karena menjual pintu 
masjid ketika dia rusak , atau menjual pohon 
wawkaf yang telah kering, kemudian 
menggantinya dengan yang lain sesungguhnya itu 
tidak memutus wakaf. Namun apabila di dalam 
ikrar wakaf tidak mensyaratkan, maka menurut 
Abu Hanffah dan Muhammad tidak boleh, 
sedangkan menurut AbuYusuf tetap boleh. " n 

Kebolehan melakukan tukar guling harta wakaf di 
dalam madzhab ini diantaranya adalah karena 
adanya ikrar dari wakif yang mensyaratkan untuk 
sewaktu-waktu menukarnya. Maka menurut mereka 
tukar guling dapat dilaksanakan. Tapi kalau tidak 
ada ikrar menurut mayoritas ulama Hanafiyah tidak 
diperbolehkan apalagi harta wakaf masih bisa 
dipergunakan, walaupun sudah berkurang 
manfaatnya. 12 

Abu Ma'alT dalam kitabnya menyebutkan, 
Syamsul Islam al-Hilwani berpendapat kalau 
seandainya ada masjid yang telah rusak, tidak 
dipergunakan lagi, maka pemerintah boleh 
menjualnya dan menggntinya di tempat lain, tapi 
selama masjid masih bisa dimanfaatkan, tidak boleh 


11 AI-KasanT, Bada'i' ash-Shana'i, (tt. p, Dar al-Kutub al- 
'ilmiyah, 1406/1986), Cet. ke-2, jilid 6, h. 220 

12 Ibnu Nujaim, al-Bahru al-Ra'iq, (tt. P, Dar al-Kitab al- 
Islamiyah, 1.1), Vol. 5, 421 
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menjualnya. 

Dan diantara ulama kami ada yang tidak 
membolehkan menukar masjid, rusak atau tidak. 
Dan Imam as-Sarakhsi menyebutkan apabila tanah 
wakaf berkuarang manfaatnya, atau tidak 
berdayaguna secara optimal, dan dia melihat 
dengan hasil menjual tanah wakaf tersebut bisa 
dibelikan tanah yang lain yang lebih berdaya guna 
dan mendatangkan hasil, maka hendaklah dia 
menjualnya dengan senilai harga wakaf. 13 

Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam 
pengertian wakaf menurut ulama Hanafiyah, harta 
wakaf adalah harta yang tahan dan disedekahkan 
hasil/manfaatnya, namun kepemilikan harta tetap di 
tangan wakif, sehingga jika sewaktu-waktu wakif 
menarik wakafnya maka diperbolehkan. 

Abu Hanifah mengqiyaskan akad wakaf dengan 
akad 'dr/ya/ij pinjam). Sebagaimana dalam akad 
pinjam pemilik barang boleh mengambil barang 
yang dipinjamkannya, maka sama halnya dalam 
wakaf. 

Tholhah Hasan, Ketua Badan Wakaf Indonesia 
menyebutkan, madzhab Hanafi melegalkan istibdal 
karena dua alasan, berdasarkan ikrar wakif dan 
karena dalam keadaan darurat dan melihat adanya 
mashlahat. 14 

2. Madzhab Maliki 


13 Abu Ma'ali, al-muhfth al-burhani, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'llmiyah, 1424/2004) Cet. ke-1, h. 233. 

14 Tholhah Hasan, "Istibdal Harta Benda Wakaf" (t. tp, Badan 
Wakaf Indonesia (BWI), 2009), h. 4 
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Madzhab Maliki tidak membolehkan praktik tukar 
guling harta wakaf. Namun dalam permasalahan ini 
mereka mengecualikan dalam keadaan-keadaan 
tertentu. al-GharnathT menyebutkan: 


fjIS (JLScJ jjA/Jbsj! ^ 

GJJS ljjb>-L9 Igj I^jJI C (jl 

(j^5o jlS L^j^oJo 


"Menurut ulama kami, tidka diperbolehkan 
menjual harta wakaf, kecuali berupa rumah yang 
berada disamping masjid, kemudian diperlukan 
untuk perluasan masjid. Maka mereka 
membolehkan melakukan penukaran dengan 
syarat hasil dari penjualan rumah tersebut 
dipergunakan untuk membeli harta wakaf 
.. //15 

pengganti. 

Lebih lanjut al-GharnathT menjelaskan bahwa 
'Abdul Malik dalam fatwanya menyebutkan, 
diperbolehkan seseorang menukar harta wakaf 
berupa rumah atau tanah jika dibutuhkan untuk 
perluasan masjid, atau jalan raya. Dan pemerintah 
boleh memaksa wakif//ioz/i/> menukarnya kalau hal 
tersebut menyangkut kemashalahatan dan hajat 
orang banyak. 16 


15 al-GharnathT, AI-ot-Taj wol Iklil li Mukhtashar Khalil, (tt.p:, 
Dar al-Kutub al-llmiyah, 1416 H/1994 H), Cet. ke-1, jilid. 7, 
h. 663 

16 al-GharnathT, AI-at-Taj wal IkITI li Mukhtashar KhalTI, jilid. 7, 
h. 663 
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Madzhab Maliki memberikan ketentuan untuk 
tukar guling tanah wakaf atau rumah atau apa saja 
selain masjid, jika berhubungan dengan 
kepentingan oranng banyak, maka dalam 
pelaksanaannya hendaklah melibatkan hakim atau 
pemerintah, dan bahkan pemerintah bisa memaksa 
untuk menukarnya, tapi dengan syarat memberikan 
penggantian yang hasilnya dibelikan harta wakaf 
pengganti. 

Ibnu Rusyd berpendapat, bahwa apabila tanah 
wakaf itu sudah tidak memberikan hasil, dan tidak 
mampu membangunnya kembali atau menye¬ 
wakannya, maka tidak dilarang menukarkannya 
dengan tanah lain (yang menghasilkan) sebagai 
penggantinya. 

Namun penukaran tersebut harus mendapat 
persetujuan pemerintah (al-Qadhi) setelahjelas 
alasannya, dan harus dicatat dan ada saksi. Tetapi 
pendapat yang membolehkan penukaran (tukar 
guling) dari tanah wakaf ke tanah yang lain sebagai 
penggantinya ini hanyalah pendapat sebagian 
ulama Malikiyah bukan keseluruhannya. 17 

Mayoritas ulama madzhab ini membolehkan 
tukar guling benda bergerak apabila dikhawatirkan 
berkurangnya manfaat dari harta wakaf tersebut. 

Seperti pendapat dari pendiri madzhab ini, Imam 
Malik apabila kuda wakaf telah lemah, tidak bisa 
dibawa perang maka boleh menukarnya dengan 
kuda yang kuat yang bisa dibawa untuk berperang. 


17 al-Gharnathi, AI-at-Taj wal IkITI li Mukhtashar KhalTI, jilid. 7, 
h. 662 
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Penukaran kuda tersebut untuk menjaga 
kelestarian harta wakaf. Tidak hanya kuda, boleh 
pula benda-benda yang bergerak selainnya untuk 
dilakukan tukar guling. 18 

3. Madzhab asy-Syafi'i 

Madzhab asy-Syafi'T tidak jauh berbeda 
pendapatnya dengan madzhab Maliki, bahkan lebih 
bersikap ketat dan tegas terhadap tindakan istibdal, 
demi menjaga kelestarian barang wakaf. Imam 
Syafi'i melarang secara mutlaq menjual atau 
menukar masjid, meskipun masjid tersebut telah 
rapuh atau rusak. 19 

Asy-Syairazi dalam kitab " Al-Muhodzdzob", 
menyebutkan 


cuiiajjilj (jSdaJl CA. 93 (jl3..." 

lJI j bo (j j 4^ L_9j-v2uJl 4J fjdbd (ALLoJI jl jJu j! 

US" tilLdl jl ojiu j jbo 41)1 (jj^ 4JL9 

"'i. " & i 

43 ^ Jl C^hSz .9 4_LAd C2-9J (jl_9 (jA3 J- 1 lAlC- (Jltl j 
4j_i-9 OJ-Ak50L9 Jj?c_Aoo ji- Ic-jjjS- jl C4JooJ_9 


18 al-Gharnathi, Al-at-Taj wal IkITI li Mukhtashar Khalil, jilid. 7, 
h. 662. 

Musyfikah Ilyas, "Istibdal Harta Benda Wakaf dalam 
Perspektif Hukum Islam. Jurnal Jurisprudentie, (Makassar: 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2016) 
Vol. 3, No. 2, h. 143, Al-Gharnathi, at-Taj al-lklOl, (tt. p, 
Darel Kutub al- 'llmiyah, 1994), Vol. 7, h. 661 
19 Abu Zahrah, Muhadarat f? al-Waqf, (t. t, Darel Fikr al- 
'Arabi, t. th), h. 155 
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l_9!!^3o jjl 4_rjo (jl$vl 4SJ>JoJ> 4j^). 4jijo 

JL9j 4jlj3- ^Jo 4^ S^vL^aJI (y>CaS JjacJLaJl (jll JcacJLoJI 
4J_oj ^ ^oSv^cJI 0^" (jlfl ^/-9 ^f^SiSs ^yb^loJI ^AJo 

"... i_o.9^J I L-iJlLo ^j-- 0 4 j>-(__^J I I ^\s>- 


"Jiko seseorang mewakafkan masjid', kemudian 
masjid tersebut rusak atau hancur , sehingga tidak 
bisa dipakai untuk shalat, maka hal tersebut tidak 
dapat mengembalikan kepemilikan kepadanya, 
dan tidak boleh menjual atau menukarnya, karena 
kepemilikan atas masjid tersebut telah dan 
selamanya milik Allah. Tidak akan kembali meski 
telah terjadi sirna. Sama seperti seorang budak 
yang telah dimerdekakan , maka akan selamanya 
dia merdeka setelah itu. Adapun jika seseorang 
mewakafkan kebun kurma, kemudian kurma 
tersebut kering, atau mewakafkan hewan 
ternaknya, kemudian hewan tersebut sakit- 
sakitan , atau mewakafkan batang kurma 
kemudian batang tersebut lapuk , maka dalam hal 
ini ada dua pendapat. Pendapat pertama 
mengatakan haram melakukan penukaran, 
seperti halnya wakaf masjid. Pendapat kedua 
mengatakan boleh , karena harta wakaf tersebut 
sudah tidak dapat diharapkan memberi 
manfaat , maka menjualnya itu lebih baik daripada 
membiarkannya rusak tanpa ada gunanya, hal 
itu berbeda dengan masjid yang masih dapat 
digunakan melakukan shalat disitu 
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meskipun dalam keadaan rusak. Apabila barang- 
barang wakaf tersebut ditukar , nilai barang 
penukar harus senilai barang wakaf..." 20 


Asy-Syirbini dalam kitabnya "Mughni al-Muhtaj" 
menjelaskan terkait harta benda wakaf selain 
masjid, yaitu ulama berbeda pendapat disana tapi 
yang paling kuat atau shahih dari pendapat- 
pendapat tersebut adalah bolehnya menukar harta 
wakaf tersebut untuk mempertahankan manfaat. 
Sebagaimana penjelasan beliau berikut: 


C-OJb ISI) jj>- jOj j 1^4- 

lUJS £. I Jl (oj-tu5ol ISI 

Jjo 5 Sjll (jl^-oJl 

llDJu 'f)f l^C-bdyS lf, 3 1 L-fl-S^Jl 

" .. .ibojJjPoJl ^oSS>- Ojl*b L^j^, f I CL-Jk5 


"Pendapat yang paling kuat adalah boleh menjual 
menjual harta benda wakaf berupa puing-puing 
masjid jika telah rusak , atau ada ganti yang lebih 
dari baik dari yang ada tersebut , supaya harta 
wakaf tersebut tidak hilang dan sirna begitu saja 
tanpa memberi manfaat. Hasil penjualannya 
dibelikan kembali gantinya, maka disini tidak 
masuk dalam kaidah menjual , karena harta wakaf 
tersebut tergantikan, yang baru menggantikan 


20 Asy-Syairazi, oi-Muhadzdzob, (tt. p, Darel kutub al-'llmiyah, 
tt), Vol. 2, h. 331. 
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yang telah tiada. " 21 

Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu' 
menyatakan bahwasanya pendapat yang paling kuat 
boleh menjual harta wakaf seperti dinding/bagian 
bangunan masjid, pohon yang tidak menghasilkan, 
kemudian hasilnya dipergunakan untuk masjid atau 
membeli pengganti wakaf yang serupa. Ini 
merupakan bentuk pengecualian dalam larangan 
menjual harta wakaf, untuk menjaga harta wakaf 
dari kesia-siaan. 22 

Namun banyak juga diantara ulama Syafi'T yang 
melarang melakukan istibdal, seperti as-SubkT, dan 
selainnya berpendapat yang rajih adalah tetap 
diharamkan dan ini yang benar. 

Dan menafsirkan pendapat an-Nawawi yang 
membolehkan menjual puing masjid itu sebagai 
kekhususan, tidak berlaku umum, dan memahami 
dinding masjid yang dimaksud imam an-Nawawi 
adalah dinding yang telah hancur tidak bisa 
dimanfaatkan/dipergunakan lagi. Maka boleh 
menjualnya jika ada hasilnya yang dapat 
dipergunakan untuk keperluan masjid. 23 

Pendapat madzhab Syafi'i mengenai hukum 
istibdal ini membedakan jenis harta wakaf tersebut. 


21 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (tt. p, Dar al-Kutub al- 
'llmiyah, 1415H/1994M), Cet. ke-1, Vol. 3, h. 550 

22 an-Nawawi, al-Majmu' (tt. p, Dar al-Fikr, 1.1) jilid. 15, h. 
347, Abu Bakar , l'anah ath-Thalibin,( tt. p, Dar al-Fikr, 
1418/1997), Cet. ke-1, jilid. 3, h. 212. 

23 al-Bujairim? , Hasyiyah al-Bujairimi, (tt. p, Mathba'ah al- 
HilabT, 1369/1950), jilid. 3, h. 213. 
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Harta wakaf tersebut berupa masjid, mereka 
mengaharamkan melakukan istibdal terhadap 
masjid tersebut secara mutlak. 

Kalau harta wakaf selain masjid, seperti hewan 
ternak dan kebun kurma, maka dalam hal ini terjadi 
perbedaan pendapat, pendapat pertama 
mengharamkan secara mutlak, sedangkan pendapat 
kedua membolehkan dengan cacatan membawa 
mashlahat atau mendatangkan manfaat dan adanya 
kemashalatan yang lebih besar. Nilai barang 
penukar senilai barang wakaf. 

4. Madzhab Hambali 

Al-Mardawi menyebutkan dalam kitabnya "al- 
Inshaf, tidak diperkenankan seseorang menukar 
harta wakaf, kecuali harta tersebut telah rusak atau 
berkurang atau hilang manfaatnya. 

Maka boleh dijual, kemudian hasilnya dibelikan 
semisal yang telah dijual, seperti seekor kuda 
perang yang telah diwakafkan, kalau kuda tersebut 
sudah tidak bisa dimanfaat atau dipakai buat 
perang. 

Kemudian hasilnya dibelikan dengan kuda yang 
bisa dibawa untuk berperang, begitu juga dengan 
bangunan masjid kalau sudah tidak layak, tidak bisa 
dipergunakan, maka boleh merenovasi atau 
menggantinya dengan yang masjid yang serupa. 

Pelaksanaan istibdal hanya boleh dilakukan kalau 
harta wakaf tersebut mengalami kerusakan atau 
tidak berdayaguna, selama masih memberi manfaat 
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tidak boleh melakukan penukaran. 24 

Terkait hukum melakukan perubahan terhadap 
masjid wakaf ini, Ibnu Taimiyah menjelaskan dalam 
kitabnya "Majmu' al-Fatwa" 


j3-l JIJul (J^>- jj SyF>- uJj 

jj (jb bo^ 4j>jlyioJJ 

^jjJJl Je^loo JJbl - Alt- 41)1 ~ 

.jjjboidJ lJJ^I 1j?cJ1ooJ! jbybj j3-l 

& ° S 't ° t 

jjj 4jJ- 9 (_jl Jj>c-1ooJI (J-io (jl jbboJl 0^3- lil Jl>l 
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"Sesungguhnya Imam Ahmad bin Hambal 
membolehkan mengganti masjid dengan masjid 
yang lain karena untuk kemashlahatan, begitu 
juga mengubahnya. Pendapat ini berdasarkan 
hadis Umar, bahwasanya Umar RA menukar 
masjid kufah yang lama dengan masjid yang lain. 
Sehingga bekas masjid yang lama kemudian 
menjadi pasar kurma. Dan Imam Ahmad juga 
membolehkan seandainya ditimpa musibah 
seperti tsunami j maka boleh memindahkan masjid 
yang ada disana ke tempat yang lain. Bahkan 


24 Al-Mardawi, ul-lnshaf, (tt. p, Darel Ihya at-Turats, 1.1), Cet. 
ke-1, Vol. 1, h. 100-101 
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boleh menukar masjid , misalkan warganya disana 
sudah tidak butuh lagi terhadap masjid tersebut; 
kemudian masjid itu dijual dan hasilnya 
dibangunkan kembali masjid di tempat yang 
lain 25 


Ibnu Qudamah menjelaskan dalam kitabnya "al- 
Mughni" bahwa: 


£ ». £3 <r 
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"Ketika harta wakaf dijual , kemudian hasilnya 
dibelikan harta wakaf baik dengan yang 
sejenisnya atau tidak sejenis hukumnya boleh 
karena bertujuan mengembalikan harta wakif. 
Karena tujuan dari wakaf adalah memberi 
manfaat terus menerus bukan mempertahankan 
jenisnya. Dengan syarat penggantinya dapat 
memberi manfaat lebih dari yang sebelumnya. 
Karena tidak diperkenankan mengganti harta 
wakaf yang masih berdaya guna dan selama 


Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, (Suadi Arabia: Majma' 
Malik Fahd, 1416 H/1995M), Vol. ke-31, h. 266 
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masih mungkin untuk dipertahankan. 26 

Pendapat madzhab ini terkait perubahan kondisi 
harta wakaf itu seperti hilangnya daya guna dan 
manfaatnya, atau ada situasi darurat yang menimpa 
barang wakaf, seperti diperlukan dalam rangka 
perluasan masjid atau pelebaran jalan, maka sikap 
madzhab Hambali dianggap terlalu memberi 
kemudahan, terutama dalam melakukan penukaran 
dan penjualan barang wakaf, dan pada khususnya 
masalah penukaran dan penjualan masjid serta 
barang-barang yang berkaitan dengan masjid. 

Madzhab Hambali berbeda dengan madzhab- 
madzhab sebelumnya, yaitu lebih longgar dalam 
menyikapi istibdal, dan memberikan kemudahan 
terhadap tindakan atau aturan istibdal wakaf, 
meski pada dasarnya tidak berbeda jauh dari tiga 
madzhab yang lain (Hanafiyah, Malikiyah, dan 
Syafi'iyah), yaitu sedapat mungkin 

mempertahankan (istibqa') keberadaan barang 
wakaf tetap seperti semula, mengikuti prinsip dasar 
wakaf yakni "habsul ashli " 11 

Abu Zahrah mengatakan, bahwa pendapat 
madzhab Hanabilah khususnya yangmengenai 
penjualan masjid ini sudah " tasaahul" (terlalu 
mempermudah). 

Madzhab ini membolehkan menjual mesjid 
apabila sudah tidak dapat memenuhi maksud 

26 Ibnu Qudamah, al-Mughni, (tt. p, Maktabah al-Qahirah, 

1388H/1968M), Vol. 6, h. 29 

27 Abu Zahrah, Muhadorat fi al-Waqf, (t. t, Darel Fikr al- 

'ArabT, t. th), h. 157 
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pewakafannya, seperti tidak dapat menampung 
jama'ahnya dan tidak dapat diperluas lagi, atau ada 
bagian masjid yang rusak yang menyebabkan masjid 
tidak dapat dimanfaatkan, atau ada kerusakan 
bangunan di kawasan dimana masjid tersebut 
berada, sehingga masjid tidak dapat digunakan dan 
tidak manfaat lagi. 

Maka dalam kondisi seperti itu masjid boleh 
dijual, dan hasil penjualannya digunakan untuk 
membangun masjid lagi. Padahal selama tidak 
darurat sekali, dan harta wakaf masih bisa 
dimanfaatkan. Sedapat mungkin tidak menukar atau 
merubahnya. 28 

Perbedaan pendapat di atas adalah karena 
perbedaan memahami keabadian wakaf yang 
tersirat dalam makna wakaf. 

5. Madzhab azh-Zhahiri 

Madzab ini sangat tegas melarang tindakan tukar 
guling, meskipun karena adanya hajat seseorang 
tidak boleh merubah status/menukar harta 
wakafnya. Karena ketika seseorang berwakaf, harta 
tersebut bukan lagi miliknya melainkan Allah. 
Seperti seseorang yang telah membebaskan 
seorang budak, dia tidak bisa mengembalikan orang 
tersebut menjadi budak lagi. 

Apabila seseorang mewakafkan hartanya, 
kemudian mengatakan akan menjualnya jika dia 
membutuhkan, dari segi hukum wakafnya sah, tapi 
syarat dalam ikrar wakaf merujuk kembali harta 

Abu Zahrah, Muhadarat fi al-Waqf, (t. t, Darel Fikr al- 
'ArabT, t. th), h. 158-159 
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wakaf adalah syarat yang bathil. 29 

Di antara empat madzhab tersebut, disamping 
ada perbedaan-perbedaannya, juga ada persamaan- 
persamaannya, antara lain : 

■ Secara umum para ulama melarang tukar 
guling tanha wakaf terhadap harta wakaf. 
Terutama kalau harta wakafnya berupa masjid 
kalau tanpa alasan yang dibenarkan secara 
syariah. 

■ Mereka sepakat untuk sebisa mungkin barang 
wakaf harus dijaga kelestariannya dan 
dilindungi keberadaannya. 

■ Menurut mayoritas ulama penukaran atau 
merubahharta wakaf hanya dibolehkan 
apabila ada kemashlahatan, atau dalam 
kondisi darurat atau untuk mempertahankan 
manfaatnya. Dengan syarat hasil penukaran 
maupun penjualan barang wakaf harus 
diwujudkan menjadi barang wakaf 
penggantinya. 

■ Dan pelaksanaan tukar guling dengan seizing 
atau melibatkan qadhi (hakim) atau 
pemerintah dalam pelaksanaaannya menurut 
sebagian mereka. 

D. Tukar Guling Wakaf dalam Hukum Positif 

Peraturan yang perundang-undangan di 
Indonesia tentang wakaf dari zaman pemerintahan 
Kolonial Belanda maupun setelah kemerdekaan 


29 


Ibnu Hazm, al-Muhalla, jilid 8, h. 161 
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Indonesia semuanya hanya mengatur wakaf tanah 
milik. Bahwa wakaf tanah milik dilindungi oleh 
Negara, prosedur wakaf tanah milik, cara 
pendaftaran wakaf tanah milik, kewajiban 
melakukan sertifikasi tanah milik. 

Tapi belum membahas mengenai perubahan 
status atau tukar menukar tanah wakaf dan belum 
dibahas mengenai harta benda wakaf bisa berupa 
apa saja yang berharga selain tanah. 30 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 
tentang Perwakafan Tanah Milik, merupakan 
perpanjangan dan pengembangan atas Undang- 
Undang Pokok Agraria (UUPA), yang telah 
menyatakan pokok-pokok dasar wakaf tanah milik. 31 
Dengan lahirnya PP No. 28 Tahun 1997, di dalamnya 
telah mengatur tentang perubahan status atau 
tukar menukar tanah wakaf. 

Cakupan wakaf yang diatur dalam PP Nomor 28 
Tahun 1977 masih dianggap sempit, sehingga perlu 
disempurnakan dan diperluas, lalu muncullah 
Kompilasi Hukum Islam yang mengatur perubahan 
status harta benda wakaf. 

Dalam KHI telah disebutkan bahwa harta benda 
wakaf bisa berupa apa saja, benda bergerak atau 
tidak bergerak, selama harta benda tersebut 
memberi manfaat atau bernilai menurut Islam dan 


30 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 32 

31 Yulia Mirwati, Wakaf Tanah Ulayat dalam Dinamika Hukum 
Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), Cet. ke- 
1, h. 90 
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manfaat tersebut sifatnya berkelanjutan atau tidak 
sementara. 32 Sedangkan menurut PP 28 Tahun 1977 
benda yang diwakafkan hanya sebatas tanah milik. 

Kemudian peraturan perubahan status atau 
penukaran harta wakaf ini disahkan ke dalam 
undang-undang wakaf dengan berpegang pada 
prinsif kehati-hatian yang bertujuan untuk 
melindungi harta wakaf dan mengoptimalkan 
fungsinya. 

Pada tahun 2004 lahir Undang-undang Nomor 41 
Tahun 2004 tentang Wakaf, dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 
tentang Wakaf. 33 

1. PP Nomor 28 Tahun 1977 

Sebelum dikeluarkannya Peraturan Pemerintah 
Nomor 28 Tahun 1977 tentang perwakafan tanah 
milik, para nazhir tidak ada yang berani melakukan 
penukaran tanah wakaf, apalagi jika di atas tanah 
wakaf tersebut dibangun masjid, sekalipun masjid 
tersebut telah mengalami kerusakan atau hancur. 
Mereka lebih memilih membiarkan masjid tersebut 
rusak daripada harus menukarkannya atau 
merubahnya. 34 

Di sisi yang lain, sebagian nazhir adapula nazhir 
yang berani melakukan perubahan atau pengalihan 


32 Kompilasi Hukum Islam, Buku III, Pasal 215 Ayat (4). 

33 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 33 

34 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 33 

muka | daftar isi 




Halaman 30 dari 43 


terhadah harta wakaf tanpa adanya alasan-alasan 
yang meyakinkan, sehingga menimbulkan reaksi dan 
konflik di tengah masyarakat. Melihat ini 
pemerintah akhirnya mengeluarkan peraturan yang 
dikenal dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 
Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik. 35 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahunl977 
terdiri dari 7 Bab dan 18 Pasal. 36 Pada Bab IV dan 
Bab IV, Pasal 11 sampai Pasal 14 telah diatur 
ketentuan mengenai istibdal tanah wakaf, sebab 
dan akibatnya. Pada Pasal 11 ayat (1) berbunyi, 
bahwa pada dasarnya tanah milik yang telah di 
wakafkan tidak dapat dilakukan perubahan 
peruntukkan atau penggunaan lainnya dari pada 
yang dimaksud dalam ikrar wakaf. 37 

Penyimpangan dari ketentuan tersebut hanya 
dapat dilakukan terhadap hal-hal tertentu setelah 
terlebih dahulu dapat persetujuan dari Menteri 
Agama, yakni tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf 
seperti yang diikrarkan oleh wakif dan karena 
kepentingan umum. 38 

Perubahan status tanah milik yang telah 


35 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 33 

36 Yulia Mirwati, Wakaf Tanah Ulayat dalam Dinamika Hukum 
Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), Cet. ke- 
1, h. 91 

37 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 28 
Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, Pasal 11, 
ayat(1) 

38 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 28 
Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, Pasal 11, 
ayat(2) 
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diwakafkan dan perubahan penggunaannya sebagai 
akibat ketentuan tersebut dalam ayat (2) harus 
dilaporkan oleh nazhir kepada Bupati/ 
Walikotamadya Kepala Daerah cq. Kepala Sub 
Direktorat Agraria setempat untuk mendapatkan 
penyelesaian lebih lanjut. 39 

Penyelesaian perselisihan sepanjang yang 
menyangkut persoalan perwakafan tanah, 
disalurkan melalui Pengadilan Agama setempat 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku 40 

Barangsiapa melakukan perbuatan yang 
melanggar ketentuan-ketentuan sebagaimana 
dimaksud pasal 5, pasal 6 ayat (3), pasal 7 ayat (1) 
dan ayat (2), pasal 9, pasal 10 dan pasal 11, 
dihukum dengan hukuman kurungan selama- 
lamanya 3 (tiga) bulan atau denda sebanyak- 
banyaknya Rp. 10.000,-(sepuluh ribu rupiah) 41 

Dari pasal-pasal di atas diketahui bahwa tindakan 
istibdal diperbolehkan dengan syarat karena telah 
tidak sesuai lagi dengan ikrar wakaf dan untuk 
kepentingan umum dan harus dengan persetujuan 
dari Menteri Agama, perubahan status tanah wakaf 
harus dilaporkan nazhir Walikotamadya / Bupati 
setempat dan penyelesaian persoalan harus 


39 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 28 

Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, Pasal 11, 
ayat(3) 

40 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 28 

Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, Pasal 12. 

41 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 28 

Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, Pasal 14. 
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dilakukan di Pengadilan Agama. Berbagai 
penyimpangan dari ketentuan tersebut dapat di 
samping terkena sanksi juga perbuatan tersebut 
batal dengan sendirinya menurut hukum. 42 

Isi Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 
dibuat semuanya bertujuan supaya tanah yang 
diwakafkan tidak disalah gunakan pemanfaatannya 
sesuai dengan tujuan diwakafakannya. 

Termasuk tidak boleh dijual atau ditukar tanpa 
alasan yang tidak mendesak dan penting yang 
dibenarkan dan tanpa izin dari pemerintah. Maka 
sebagai wujud untuk melindungi dan 
mempertahankan tanah wakaf dari penyimpangan, 
perwakafan harus diproses secara resmi dan 
didaftarkan. 43 

2. Kompilasi Hukum Islam 

Perubahan status atau tukar menukar tanah 
wakaf dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) diatur 
dalam buku III, Bab IV Pasal 225 ayat (1) dan ayat 
(2), Pada dasarnya terhadap benda yang telah 
diwakafkan tidak dapat dilakukan perubahan atau 
penggunaan lain dari pada yang dimaksud dalam 
ikrar wakaf. 

Penyimpangan dari ketentuan tersebut dalam 
ayat (1) hanya dapat dilakukan terhadap hal-hal 
tertentu setelah terlebih dahulu mendapat 
persetujuan tertulis dari Kepala Kantur Urusan 


42 Lihat Penjelasan Pasal 11 PP No. 28 Tahun 1977 tentang 
Perwakafan Tanah Milik. 

43 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 35 
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Agama Kecamatan berdasarkan saran dari Majelis 
Ulama Kecamatan dan Camat setempat dengan 
alasan : 

■ Karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf 
seperti diikrarkan oleh wakif; 

■ Karena kepentingan umum. 44 

3. UU No.41 Tahun 2004 

Undang-Undang Wakaf No. 41 Tahun 2004 
tentang Wakaf, merupakan penyempurna dari 
Peraturan Pemerintah sebelumnya, yang berkaitan 
dengan perwakafaan di Indonesia, yaitu instruksi 
Prisiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi 
Hukum Islam Buku III Hukum Perwakafan dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 
tentang Perwakafan Tanah Milik. 45 

Keberadaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 
2004 tentang Wakaf bertujuan untuk menciptakan 
tertib hukum dan administrasi wakaf guna 
melindungi harta benda wakaf. 46 

Lahirnya UU No. 41 Tahun 2004 dan PP No. 42 
Tahun 2006 di tengah-tengah semangat 
pemberdayaan wakaf secara global, semenjak 
datang abad ke-15 Hijriyah. 

Setelah diselenggarakan banyak konferensi, 

44 Kompilasi Hukum Islam, Buku III Perwakafan, Pasal 225 
Ayat (1) dan (2) 

45 Ulya Kencana, Hukum Wakaf Indonesia: Sejarah, Landasan 
Hukum, Perbandingan antara Hukum Barat, Adat dan 
Islam, (Malang, Setara Press, 2017), h. 12 

46 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 35 
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seminar atau lokakarya tentang wakaf di beberapa 
negara Islam seperti Konferensi Internasional 
Menteri-menteri Wakaf & Agama (1979) diJakarta. 47 

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 yang 
mengatur tentang wakaf, terdiri dari 71 pasal dalam 
11 Bab 48 

Hukum dan aturan istibdal dalam Undang- 
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf ini, 
dimasukkan dalam"hukum pengecualian". Seperti 
disebut dalamBABIVPasal40 dan 41 ayat (1).Dalam 
Pasal 40 dinyatakan secara tegas, bahwa Harta 
benda wakaf yang sudah diwakafkan dilarang, 
dijadikan jaminan.disita, dihibahkan, dijual, 
diwariskan, ditukar, atau dialihkan dalam bentuk 
pengalihan hak lainnya. 49 

Dalam Pasal 41 dinyatakan ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf f 
dikecualikan, 

Apabila harta benda wakaf yang telah diwakafkan 
digunakan untuk kepentingan umum sesuai dengan 
rencana umum tata ruang (RUTR) berdasarkan 
ketentuan peraturan Istibdal Harta Benda Wakaf 
perundang-undangan yang berlaku dan tidak 
bertentangan dengan syari'ah. 

Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud 


47 Tholhah Hasan, "Istibdal Harta Benda Wakaf' (t. tp, Badan 
Wakaf Indoneisa (BWI), 2009), h.9 

48 Yulia Mirwati, Wakaf Tanah Ulayat dalam Dinamika Hukum 
Indonesia, h. 114 

49 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 
Pasal 40 ayat(1) 
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pada ayat (1) hanya dapat dilakukan setelah 
memperoleh izin tertulis dari Menteri atas 
persetujuan Badan Wakaf Indonesia. 

Harta benda wakaf yang sudah diubah statusnya 
karena ketentuan pengecualian sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) wajib ditukar dengan harta 
benda yang manfaat dan nilai tukar sekurang- 
kurangnya sama dengan harta benda wakaf semula. 

Ketentuan mengenai perubahan status harta 
benda wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Pemerintah , 50 

Dari ketentuan-ketentuan yang tercantum mulai 
Pasal 40 dan 41 diatas, terlihat adanya sikap kehati- 
hatian dalam tukar-menukar barang wakaf, dan 
masih menekankan upaya menjaga keabadian 
barang wakaf selama keadaannya masih normal- 
normal saja. Tapi di sisi lain juga sudah membuka 
pintu istibdal meskipun tidak tasahul 
(mempermudah masalah ). 

4. PP No.42 Tahun 2006 

Peraturan Pemerintah yang mengatur masalah 
tukar guling terdapat pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 42 Tahun 2006 . PadaBab VI dan Bab V 
menjelaskan tentang penukaran tanah wakaf dan 
mekanisme pelaksanaannya. Dalam Bab IV Pasal 49 
berbunyi: 

Perubahan status harta benda wakaf dalam 


50 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 
2004 tentang Wakaf Pasal 41 ayat (1) sampai ayat (4) 
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bentukpenukaran dilarang kecuali dengan izin 
tertulis dariMenteri berdasarkan pertimbangan 
BWI. 51 

Izin tertulis dari Menteri sebagaimana dimaksud 
pada ayat(l) hanya dapat diberikan dengan 
pertimbangan sebagaiberikut: 

Perubahan harta benda wakaf tersebut 
digunakan untuk kepentingan umum sesuai dengan 
rencana tataruang (RUTR) berdasarkan ketentuan 
peraturanperundangan dan tidak bertentangan 
dengan prinsipSyariah. 

Harta benda wakaf tidak dapat dipergunakan 
sesuaidengan ikrar wakaf; atau 

Pertukaran dilakukan untuk keperluan 
keagamaansecara langsung dan mendesak. 52 

Selain dari pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2),izin pertukaran harta benda wakaf 
hanya dapat diberikan jika pengganti harta benda 
penukar memiliki sertifikat ataubukti kepemilikan 
sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
dan nilai harta benda penukar lebih tinggi atau 
senilai danseimbang dengan harta benda wakaf. 53 


51 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Wakaf Tahun 2004 Pasal 49 
Ayat (1). 

52 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Wakaf Tahun 2004 Pasal 49 
Ayat(2) 

53 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Wakaf Tahun 2004 Pasal 49 
Ayat (3). 
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Nilai tukar yang seimbang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) huruf b ditetapkan oleh 
Bupati/Walikota berdasarkan rekomendasi tim 
penilai yang anggotanya terdiri dari unsur: 

■ Pemerintah daerah kabupaten/kota; 

■ Kantor pertanahan kabupaten/kota; 

■ Majelis Ulama Indonesia (MUI) kabupaten / 
kota; 

■ Pantor Departemen Agama kabupaten/kota; 
dan 

■ Nazhir tanah wakaf yang bersangkutan. 54 

Lanjutan Pasal 49, isi Pasal 50 mengatur kriteria 
harta wakaf yang dipertukarkan. Pasal 50 berbunyi: 

Nilai tukar terhadap harta benda wakaf 
sebagaimana dimaksuddalam Pasal 49 ayat (3) 
dihitung sebagai berikut: 

Harta benda pengganti memiliki Nilai Jual Objek 
Pajak(NJOP) lebih tinggi, atau sekurang-kurangnya 
sama dengan NJOP harta benda wakaf; dan 

Harta benda pengganti berada di wilayah yang 
strategisdan mudah untuk dikembangkan. 55 

Kemudian Pasal 51 mengatur mekanisme 
pelaksanaan penukaran tanah wakaf. 

Penukaran terhadap tanah wakaf yang akan 


54 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Wakaf Tahun 2004 Pasal 49 
Ayat (4). 

55 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Wakaf Tahun 2004 Pasal 50. 
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diubah statusnya dilakukan sebagai berikut: 

Nazhir mengajukan permohonan tukar ganti 
kepada Menterimelalui Kantor Urusan Agama 
Kecamatan setempat denganmenjelaskan alasan 
perubahan status/tukar menukartersebut; 

Kepala KUA Kecamatan meneruskan permohonan 
tersebutkepada Kantor Departemen Agama 
kabupaten/kota; 

Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten / 
Kotamadya setelah menerima permohonan 
tersebut membentuk timdengan susunan dan 
maksud seperti dalam Pasal 49 ayat(3), dan 
selanjutnya Bupati / Walikota setempat membuat 
Surat Keputusan; 

Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten / 
Kota, meneruskan permohonan tersebut dengan 
dilampiri hasilpenilaian dari tim kepada Kepala 
Kantor WilayahDepartemen Agama Provinsi dan 
selanjutnya meneruskanpermohonan tersebut 
kepada Menteri; dan 

Setelah mendapatkan persetujuan tertulis dari 
Menteri,maka tukar ganti dapat dilaksanakan dan 
hasilnya harusdilaporkan oleh Nazhir ke kantor 
pertanahan dan/atau lembaga terkait untuk 
pendaftaran lebih lanjut. 

Telah dijelaskan dalam peraturan di atas bahwa 
penukaran tanah wakaf baru boleh dilaksanakan 
setelah mendapat izin dari Menteri Agama, atas 
persetujuan Badan Wakaf Indonesia (BWI). 
Berdasarkan peraturan tersebut BWI mengeluarkan 
peraturan Nomor 1 Tahun 2008 tentang Prosedur 
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Penukaran / Perubahan Status Harta Benda Wakaf. 
Menteri Agama memberikan kewenangan kepada 
BWI untuk melakukan pemeriksaan dokumen 
penukaran harta benda wakaf dan melakukan 
penilaian penukaran harta benda wakaf, yaitu 
dengan melakukan evaluasi aspek administratif, 
aspek produktif dan aspek legal dan fikih. 56 

Persyaratan yang harus disiapkan oleh para pihak 
yang akan melakukan penukaran tanah wakaf 
adalah berkas-berkas berikut: 

■ Surat perjanjian tukar menukar tanah wakaf 
antara nazhir dan pemilik harta benda 
penukar. 

■ Surat permohonan perubahan status yang 
ditanda tangani oleh nazhir. 

■ Surat kuasa dari nazhir (dalam hal poin di atas 
tidak terpenuhi). 

■ Surat dukungan/pernyataan persetujuan dari 
mauquf 'a/a/Ti/wakif. 

■ Fotocopy KTP nazhir /kuasa nazhir/mauquf 
'a/a/h/wakif yang menandatangani. 

■ Rencana kerja nazhir ke depannya. 

■ Surat pernyataan bahwa harta benda wakaf 
yang lama tidak akan digunakan untuk hal-hal 
yang bertentangan syariat. 

■ Surat pengesahan nazhir dari KUA. 

Akta Ikrar Wakaf. 


56 Fahruroji, Tukar Guling Tanah Wakaf Menurut Fikih dan 
Peraturan Perundang-undangan, h. 38 
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Identitas dan kelengkapan administrasi harta 
benda wakaf dan identitas dan kelengkapan 
administrasi harta benda penukar. 

Sertifikat wakaf atau AIW/APAIW dan Sertifikat 
dan bukti kepemilikan yang sah dari harta penukar. 

NJOP tahan di sekitar tanah wakaf dan tanah 
penukar. 

Harga pasar tanah wakaf dan tanah penukar. 

Peta lokasi dan dokumentasi tanah wakaf dan 
tanah penukar. 

Surat Keputusan Bupati/Walikota tentang, 
pembentukan TimPenilai Keseimbangan, harta 
benda wakaf. 

Berita acara rapat tim penilai harta benda 
penukar atas harta wakaf rekomendasi. 

Kepala KUA Kecamatan. 

Kepala Kantor Kemenag Kabupaten/kota. 

Bupati/Walikota. 

Kepala Kantor Wilayah Kemenag Provinsi. 

Dinas Tata Ruang/Pemukiman Kabupaten/Kota. 

Rencana tata ruang wilayah/rencana detail tata 
ruang. 

Perizinan/administrasi disesuaikan dengan 
perizinan yang ada. 

SIPPT (Surat Izin Penunjuk Pengguanaan Tanah). 

Izin lokasi pembangunan 

perumahan/kantor/pabrik/dll. 
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Site plan (contoh). 

Surat Permohonan Pertimbangan dari Ditjen 
BIMAS Islam. 57 

Mekanisme Permohonan Istibdal Harta Wakaf 



57 Siska Lis Sulistiani, Pembaruan Hukum Wakaf di Indonesia , 
h. 131, 132. 
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Pendahuluan 

Alhamdulillah wassholaatu wassalaamu 'ala 
rasulillah , wa ba'du. 

Mengikuti jejak langkah Nabi saw adalah sebuah 
kewajiban bagi umat Islam. Yaitu dengan 
meneladani kehidupan Nabi saw baik dalam 
masalah-masalah peribadatan, muamalah, dan 
akhlak. Dan sudah jamak diketahui bahwa seluruh 
umat Islam yang ada di muka bumi ini berlomba- 
lomba untuk menjadi yang terdepan dalam 
menyontoh Nabi saw. 

Dan tentu saja golongan para ulama-lah yang 
paling mirip dengan kehidupan Nabi saw. Sebagai 
sebuah perumpamaan, jika umat ini adalah satu 
rombongan besar yang berjalan mengikuti Nabi 
saw, maka bisa dipastikan bahwa orang-orang yang 
berada di shof paling depan adalah mereka para 
ulama. Oleh karena itu hingga Nabi saw bersabda, 
"Para ulama adalah ahli waris para nabi." 

Ya, dari para ulama-lah kita mengenal Allah swt 
dan Nabi-Nya saw. Maka bagian dari adab yang 
luhur dan bentuk terima kasih kita kepada mereka, 
kita juga perlu mengenal para ulama itu. Mulai dari 
nama, tempat, tahun kelahiran dan wafatnya, juga 
karya dan kontribusi mereka dalam membangun 
peradaban Islam ini. 

Menurut hemat penulis, membaca siroh para 
ulama menjadi hal yang sangat penting dan 
mendesak bagi umat Islam saat ini. Umat Islam 
dewasa ini mengalami krisis panutan. Mereka keliru 
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dalam mengambil figur yang dijadikan role model 
untuk kehidupan mereka. Sehingga banyak kita 
temui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
karena jauhnya mereka dari nilai-nilai keislaman. 

Berangkat dari keprihatinan itulah, penulis 
mempersembahkan risalah singkat ini. Sebagai 
bentuk usaha mendekatkan kembali kehidupan para 
ulama kepada umat Islam untuk dibaca, dihayati, 
diambil hikmahnya dan kemudian dipraktekkan. 
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A. Profil 

1. Nasab 

Nama lengkap beliau adalah Abdurrahman bin 
Kamal bin Abi Bakr bin Muhammad bin Sabiquddin 
bin Bakr Utsman bin Nadziruddin al-Himam al- 
Khudhairi as-Suyuthi al-Mishri as-Syafi'i. Laqab 
beliau adalah Jalaludin as-Suyuthi sedangkan 
kunyah -nya adalah Abu Fadhl. 

Kakek beliau yaitu Sabiquddin adalah seorang ahli 
hakikat dan merupakan seorang syekh thariqah 
dalam dunia tasawuf. Keluarga imam Suyuthi 
umumnya merupakan orang-orang terpandang yang 
memiliki kedudukan, ada yang menjadi pejabat 
pemerintahan, ada juga yang menjadi pengusaha 
besar di zaman itu. Hanya orang tua imam Suyuthi 
saja yang konsen berkhidmah dalam keilmuan 
agama. 

2. Kelahiran 

Beliau lahir di sebuah daerah bernama Asyut di 
negri Mesir pada malam Ahad bulan Rajab tahun 
849 H. Imam as-Suyuthi tumbuh dalam keadaan 
yatim. Ayahnya wafat pada saat usia Imam as- 
Suyuthi belum genap enam tahun. Di masa kecilnya 
as-Suyuthi mendapat julukan Ibnul Kitab (anak 
buku), yaitu tatkala sang Ibu hamil besar, sang Ayah 
memintanya mengambilkan beberapa kitab di 
perpustakaan pribadinya. Ketika ingin mengambil 
buku-buku itulah tetiba sang Ibu merasa hendak 
melahirkan, dan akhirnya bayi mungil as-Suyuthi 
lahir diantara kitab-kitab di perpustakaan Ayahnya. 


muka | daftar isi 



Halaman 8 dari 27 


3. Perjalanan Menuntut Ilmu 

Perjalanan menuntut ilmu bagi Imam as-Suyuthi 
memang telah ditanamkan oleh sang Ayah bahkan 
sejak beliau balita. Yaitu ketika sang Ayah sering 
membawanya menghadiri majlis ilmu seorang 
syaikh terkenal, yang dikemudian hari baru beliau 
ketahui -melalui kolega sang Ayah- bahwa syaikh 
tersebut adalah al-lmam al-Hafidz Ibnu Hajar as- 
Aspalani. 1 

Sebelum mencapai usia delapan tahun, imam as- 
Suyuthi sudah hafal Al-Qur'an dan beberapa kitab 
yang lain seperti Umdah ol-Ahkom karya al-Maqdisi, 
Minhaj an-Nawawi, Minhaj al-Baidhowi dan Alfiyah 
Ibnu Malik. 

Pada usia 15 tahun beliau mulai lebih dalam lagi 
mempelajari berbagai jenis ilmu keagamaan, beliau 
belajar ilmu fiqh dan nahwu kepada beberapa 
syekh. Belajar ilmu faraidh (waris) kepada syekh 
Syihabudin as-Syarimasahi, yang merupakan pakar 
faroidh di zamannya. Beliau juga ber-mulazamah 
mempelajari fiqih kepada Syaikhul Islam al-Bulqini 
hingga wafatnya, kemudian berlanjut kepada 
putranya Alamuddin al-Bulqini. 

Dalam belajar ilmu tafsir, ushul dan bahasa arab 
beliau berguru kepada Ustadz al-Wujud Muhyiddin 
al-Kafiji selama 14 tahun. Masih banyak lagi jenis 
ilmu dan masyayikh tempat beliau belajar. Selain di 
negrinya sendiri, Imam as-Suyuthi juga berkelana 


1 Al-Kawakib as-Sairoh bi A'yani al-Miah al-Asyiroh. Jilid 1 hal 
227 


muka | daftar isi 




Halaman 9 dari 27 


mencari ilmu ke berbagai kota dan negri, 
diantaranya Fayum, Mahilah, Dimyath, negri Syam, 
Hijaz, Yaman, Indian dan Maroko. 

Para ulama mengatakan bahwa ada dua hal 
utama yang menjadi sebab keberkahan ilmu Imam 
as-Suyuthi hingga mengantarkannya menjadi ulama 
besar abad ke-10. Pertama, keterbukaan fikirannya. 
Meskipun beliau seorang yang bermadzhab syafi'i, 
tetapi hal itu tidak membatasi beliau untuk 
menimba ilmu kepada guru-guru yang berlainan 
madzhab. Misalnya ketika beliau berguru kepada 
Izzuddin Ahmad bin Ibrahim al-Kinani yang 
bermadzhab Hanbali, dan kepada Ibrahim bin 
Muhammad bin 'Abdillah bin al-Dairiy yang 
bermadzhab Hanafi. Kedua, konsistensi beliau 
dalam menuntut ilmu. Tercatat dalam sejarah, 
bahwa tidaklah Imam as-Suyuthi keluar dari 
madrasah seorang guru melainkan beliau telah 
menguasai bidang keilmuan tersebut atau karena 
gurunya itu meninggal dunia. Sehingga tak jarang, 
Imam as-Suyuthi bisa menghabiskan waktu 
bertahun-tahun untuk bermulazamah kepada 
gurunya. 

4. Kecerdasan dan Keluasan Ilmu 

Az-Zirikli menyebut bahwa Imam as-Suyuthi 
adalah seorang imam besar, ahli hadis, sejarawan 
ulung sekaligus pakar bahasa dan seorang penulis 
yang produktif. 2 

Imam Suyuthi dianugrahi oleh Allah swt keluasan 


2 Al-a'lam. Jilid 3 hal 301 
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ilmu dalam tujuh bidang ilmu keagamaan yang 
berbeda, yaitu ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu fiqih, 
ilmu nahwu, ilmu ma'ani, ilmu bayan dan ilmu badi'. 
Bahkan beliau begitu percaya diri mengunggulkan 
dirinya dihadapan khalayak ramai, beliau berkata, 
"Sesungguhnya penguasaanku terhadap ketujuh 
ilmu ini belum ada yang menandingi bahkan dari 
kalangan guru-guruku, kecuali ilmu fiqih dan ilmu 
riwayat" 

Dalam bidang hadis beliau berkata mengenai 
dirinya sendiri, "Aku hafal dua ratus ribu hadis. Jika 
masih ada selainnya, pasti aku akan hafal juga. Dan 
sekiranya -di zaman ini- tidak ada yang 
menandingiku dalam hal tersebut." 3 

Kecerdasan Imam as-Suyuthi nampaknya tak 
perlu diragukan lagi. Ketika masih berumur tujuh 
belas tahun, beliau sudah mendapat persetujuan 
dari para gurunya untuk menjadi pengajar bahasa 
Arab. Bahkan Imam al-Bulqini memberinya mandat 
untuk mengajar fiqih dan berfatwa padahal usia 
beliau baru menginjak dua puluh tujuh tahun. 
Banyaknya karya beliau yang tersebar dalam 
berbagai cabang ilmu juga menjadi dalil sahih akan 
kedalaman dan luasnya keilmuan yang terhimpun 
dalam sosok Imam as-Suyuthi. 

5. Akidah Imam as-Suyuthi 

Akidah imam as-Suyuthi adalah akidah ahlusunah 
wal jama'ah, itu terlihat dari kitab-kitab beliau yang 


3 Al-Kawakib as-Sairoh bi A'yani al-Miah al-Asyiroh. Jilid 1 hal 
229 
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membela para Sahabat dan berpegang teguhnya 
beliau pada as-Sunnah. Beliau juga condong kepada 
pemikiran-pemikiran tasawuf mengikuti jejak 
kakeknya Nadziruddin al-Himam. 


B. Guru dan Murid 

1. Guru 

Imam as-Suyuthi berguru kepada sekitar 150 
syaikh. Beliau menyimak dan mendapat ijazah dari 
guru-gurunya. Diantara ratusan guru dari Imam as- 
Suyuthi tersebut, penulis hanya akan menyebutkan 
beberapa nama yang paling berpengaruh dan 
membentuk jati diri dan pola pikir Imam as-Suyuthi. 

a. Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolani (w 852 H) 

Meskipun Imam as-Suyuthi bukanlah murid 
langsung dari al-Hafidz Ibnu Hajar, karena beliau 
masih sangat kecil ketika menemani ayahnya datang 
ke majlis Ibnu Hajar. Tapi agaknya al-Hafidz memiliki 
tempat tersendiri di hati as-Suyuthi. Di dalam 
banyak karyanya Imam as-Suyuthi sering menyebut 
al-Hafidz dengan sebutan 'syaikhuna' (guru kami). 
Dan Imam as-Suyuthi begitu berharap agar dirinya 
selevel dengan idolanya tersebut dalam bidang ilmu 
hadis. 

2. Al-Bulqini 

Alamuddin Solih bin Sirojuddin Umar al-Bulqini 
asy-Syafi'i. Guru Imam as-Suyuthi yang satu ini, 
disebut sebagai pemegang bendera madzhab syafi'i 
pada masanya. Dari beliau, Imam as-Suyuthi belajar 
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ilmu fiqih, hadis dan tafsir. 

3. Al-Munawi 

Syarofuddin Yahya al-Munawi asy-Syafi'i. Selain 
al-Bulqini, al-Munawi juga ulama besar madzhab 
Syafi'i di zamannya. Keduanya menjadi qodhi 
madzhab Syafi'i di negri Mesir. 

4. Asy-Syamani 

Taqiyuddin abu al-Abbas Ahmad bin Kamaluddin 
asy-Syamani al-Hanafi (872 H) 

Seorang pakar ilmu nahwu di masanya. Imam as- 
Suyuthi berguru kepadanya selama empat tahun. 

5. Al-Kafiji 

Muhyiddin al-Kafiji. Tak kurang dari empat belas 
tahun Imam as-Suyuthi menimba ilmu dari gurunya 
yang satu ini. Karena kemurahan hati dan 
perhatiannyalah Imam as-Suyuthi menyebut beliau 
sebagai ayah keduanya. Darinya sang Imam belajar 
ilmu kalam, ushul, logika, debat, filsafat dan nahwu. 
Bersama asy-Syamani, beliau berjuluk pendekar 
nahwu abad ke-sembilan hijriyah. Saifuddin 
Muhammad bin Muhammad bin Umar al-Hanafi 
(881 H) 

2. Murid 

Beliau juga memiliki begitu banyak murid, 
diantara murid beliau yang terkenal adalah: 

a. Syaikh Abdul Qodir bin Muhammad bin Ahmad 
asy-Syadzili asy-Syafi'i. 

b. Syaikh Ibnu lyas Abui Barokat Muhammad bin 
Ahmad bin lyas al-hanafi, penulis kitab "Badai'uz 
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Zuhur Fi Waqo'iud Duhur". 

c. Syaikh Syamsuddin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Ali bin Abu Bakar al- 'Alqomi. 

d. Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Ali bin 
Ahmad ad-Dawudi al-Mishri. 

e. Syaikh Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali 
bin Muhammad bin Thulun ad-Dimasyqi al- 
Hanafi. 

f. Syaikh Muhammad bin al-Qodhi Rodhiyuddin 
Muhammad bin Muhammad bin Abdulloh bin 
Badr bin Utsman bin Jabir al-Ghozi al-'Amiri al- 
Qurosyi asy-Syafi'i. 

g. Syaikh Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Yusuf 
asy-Syami. 

h. Syaikh Jamaluddin Yusuf bin Abdulloh al-hasani 
al-Armayuni asy-Syafi'i. 

C. Karya 

Ketika Imam as-Suyuthi berusia 40 tahun beliau 
memilih menyendiri dan meninggalkan semua 
aktifitasnya, baik mengajar dan berfatwa. Beliau 
memfokuskan diri untuk beribadah dan menulis 
buku. Banyaknya tawaran dan hadiah yang datang 
silih berganti dari para pejabat dan penguasa negeri 
Mesir kala itu, sama sekali tak digubrisnya. Hasilnya, 
dalam rentang waktu 22 tahun beliau mampu 
menulis buku yang dalam hitungan az-Zirikli 
mencapai angka 600 kitab, baik yang tebal maupun 
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risalah-risalah singkat. 4 Karya-karya beliau 
mencakup ke berbagai cabang ilmu, mulai dari 
aqidah, ushul, fiqih, tafsir, hadist, sejarah, bahasa 
Arab, dsb. Berikut penulis sajikan beberapa karya 
Imam as-Suyuthi: 

1. Al-ltqan f i 'Ulum al-Qur'an 

2. Tafsir al-Jalalain 

3. J a m i' ash-Shagir 

4. Al-Asybah wa an-Nazhair di bidang qowaid 
fiqhiyah 

5. Syarh Sunan Ibnu Majah 

6. Al-Asybah wa an-Nazhair di bidang nahwu 

7. Ihya 'ul Mayyit bi Fa d ha il i Ahlil Bait 

8. Al-Jami' al-Kabir 

9. Al-Hawi lil Fatawa 

10. Al-Fiabaikfi Akhbar al-Malaik 

11. Ad-Dar al-Mantsurfi at-Tafsir bil Ma'tsur 

12. Ad-Dar al-Muntatsirah fi al-Ahadits al- 
Musytahirah 

13. Ad-Dibaj 'ala Shahih Muslim bin al-Hajjaj 
lA.Ar-Raudh al-Aniqfi Fadhli ash-Shadiq 

15. Al- 'Urf a T Wardifi Akhbari al-Mahdi 

16. Al-Ghararfi Fadhaili 'Umar 

17. Alfiyatu as-Suyuthi 


4 Al-A'lam. Jilid 3 hal 301 
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18 . Al-Kawi 'ala Tarikh as-Sakhawi 

19. Al-La ali' al-Mashnu'ah f i al-Ahadlts al- 
Maudhu'ah 

20. ATMadraj ila al-Mudraj 

21. Al-Mazharfl Ulum al-Lughah wa Anwa'uha 

22. ATMahdzab fima Waqa'a fl al-Qur'an min al- 
Mu'rab 

23. Asbab Wurud al-Hadlts 
2A.Asrar Tartib al-Qur'an 

25. Anmudzaj al-Labibfi Khashais al-Hablb 

26. Irsyad al-Muhtadin ila Nashrati al-Mujtahidin 
27 d'rab al-Qur'an 

28.llqam al-Hajar lima n zaka sab Abi Bakr wa 
'Umar 

29. Tarikh al-Khulafa' 

30. Tahdzir al-Khawash min Ahadits al-Qashash 

31. Tuhfatu al-Abrar binakti al-Adzkar an- 
Nawawiyyah 

32. Tadrib ar-Rawi f i Syarhi Taqrib an-Nawawi 

33. Tazyin al-Mamalik bi Manaqib al-lmam Malik 

34. Tamhid al-Farsy f i al-Khishal al-Maujibah li 
Zhil al-'Arsy 

35. Tanwir al-Hawalik Syarh Muwaththa' Malik 

36. Tanbih al-Ghabiyy fi Tibra'ati Ibni 'Arabi 

31 .Husnu al-Muhadharah f i Akhbar Mishr wa al- 
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Qahirah 

38 .Durr as-Sihabah f iman dakhala Mishr min 
ash-Shahabah 

39 .Dzam al-Makas 

40 .Syarh as-Suyuthi 'ala Sunan an-Nasa'i 

Al.Shifatu Shahibi adz-Dzauqi 'Aini al-lshabah fi 
Ma'rifati ash-Shahabah 

42. Kasyf 

43. As-Salim 

44. Thabaqat al-Huffadz 

45. Thabaqat al-Mufassirin 

46. 'Uqudul J iman f i 'ilmi al-Ma'ani wa al-Bayan 

47. 'Uqudu az-Zabarjid 'ala Musnad al-lmam 
Ahmadfi l'rab al-Hadits 

A8.AI-Muqhthi fi Syarhi al-Muwaththa' 

49 . Lubb al-Lubbabfi Tahrir al-Ansab 

50. Al-Bab al-Hadits 

51 .Al-Bab an-Nuqul fi Asbab an-Nuzul 

52. Ma Rawa h u al-Asathin fi 'Adami al-Maji'i i la 
as-Salathin 

53. Musytaha al-Uqulfi Muntaha an-Nuqul 

54. Mathla' al-Badrain f iman Yu'ti Ajruhu 

Marratain 

55. Miftahu al-Jannah fi al-l'tishdm bi as-Sunnah 

56. Miftahamat al-Aqran fi Mubhamat al-Qur'an 
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57. N a zha m al-Aqyan fi A'yan al-A'yan 

SS.Ham'u al-Hawami'Syarhu Jam'u al-Jawami' 

59. At-Tahadduts bi Ni'matillah 

60. M u 'jam al-Mu'allafat as-Suyuthi 

61 .Fahrusat Mu'allafatii 

62. Al-Faruq baina Al-Mushanif wa as-Sariq 

63 . Thibb an-Nufus 

64. Nawadhir al-Ayakfi Ma'rifati al-Niyak 

65. Ar-Rahmah f i ath-Thibbi wa al-Hikmah 5 

D. Kitab al-ltqan 

Ketertarikan Imam as-Suyuthi kepada Al-Quran 
dan segala ilmu yang berkaitan dengannya begitu 
besar. Imam as-Suyuthi berpendapat bahwa Al- 
Quran ialah sumber mata air segala ilmu. Jika ilmu 
diibaratkan matahari, maka Al-Quran adalah garis 
edar dan tempat terbitnya. 

Darinya para mujtahid menggali hukum-hukum 
fikih. Begitu juga para pakar nahwu dan bayan 
menggunakan Al-Quran sebagai pedoman dalam hal 
tata bahasa dan kesastraan. Begitu juga ahli sejarah 
dan hikmah, mereka menjadikan Al-Quran sebagai 
rujukan utama 6 . 


5 Dalam kitab Jalaluddin as-Suyuthi Asruhu wa Hayatuhu wa 
Atsaruhu wa Juhuduhu fi ad-Darsi al-Lughowi karya Thohir 
Sulaiman Hamudah hal 381-413, disebutkan lengkap judul 
kitabnya sebanyak 600 buah. 

6 Muqoddimah al-ltqan 
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Perhatiannya kepada Ulum Al-Quran semakin 
terlihat dari rasa heran dan keprihatinannya melihat 
belum ada satupun dari para ulama terdahulu yang 
menulis dan merangkum Ulum Al-Quran ini ke 
dalam satu kitab khusus sebagaimana perhatian 
mereka terhadap Ulum al-Hadis , beliau berkata 
dalam muqoddimah kitabnya: 

/<d SI (jyoJJiloJI ijjz (jboj ^ OJ5" JJiJj 

lLUS ^JlC- ^3^1 (J> bb5" 

L_SoUj?cJl j ^j 

"Dahulu ketika saya masih berguru, saya merasa 
heran kepada ulama-ulama terdahulu , mengapa 
tidak ada di antara mereka yang menyusun 
sebuah kitab tentang ilmu-ilmu Al-Qur'an 
sebagaimana mereka menyusun ilmu-ilmu dalam 
bidang hadits?" 

Kemudian beliau mendengar bahwa gurunya 
yaitu Syekh Muhyiddin al-Kafiji telah menyusun 
sebuah kitab yang merangkum ilmu-ilmu Al-Qur'an. 
Imam as-Suyuthi menyimak dan menulis ulang kitab 
tersebut. Namun ternyata beliau mendapati bahwa 
kitab tersebut sangat tipis karena hanya terdiri dari 
dua bab pembahasan. Bab pertama berisi tentang 
definisi tafsir, takwil Al-Qur'an, surat dan ayat. Bab 
kedua membahas tentang syarat-syarat menafsirkan 
Al-Qur'an dengan akal pikiran, dan diakhiri dengan 
adab-adab dalam belajar dan mengajar al-Qur'an. 

Hal ini menurut Imam as-Suyuthi belumlah 
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memuaskan dahaga keilmuannya karena belum 
mencapai maksud yang diharapkannya. 

Akhirnya guru beliau yaitu syekh Alamuddin al- 
Bulqini menunjukan sebuah kitab bernama Mawaqi' 
al-Ulum min Mawaqi' an-Nujum karangan 
saudaranya yaitu Qodhi al-Qudhot Jalaluddin yang 
membahas tentang ilmu-ilmu Al-Qur'an. 

Berbeda dengan kitab yang sebelumnya, Imam 
as-Suyuthi mendapati kitab ini telah cukup rapi 
dalam sistematika pembahasan dan 
penyusunannya. Kitab ini terdiri dari enam 
pembahasan pokok yang terpecah menjadi lima 
puluh masalah. 

Berangkat dari kitab inilah Imam as-Suyuthi 
kemudian menulis kitab bernama at-Tahbir fii Ulum 
at-Tafsir. Kitab ini berisi penjelasan-penjelasan 
tambahan atas apa yang sudah tertuang di dalam 
kitab Mawaqi' al-Ulum, beserta contoh dan 
pembahasan-pembahasan penting lainnya yang 
belum termaktub di dalamnya. Kitab ini selasai 
ditulis pada tahun 872 H, di dalamnya dibahas 102 
permasalahan terkait ilmu-ilmu yang berhubungan 
dengan Al-Qur'an. 

Setelah menulis kitab at-Tahbir ini, terlintas 
dalam benak Imam as-Suyuthi untuk menulis 
kembali kitab yang lebih luas dalam pembahasan 
yang sama, namun tetap rapi dan sederhana dalam 
penyusunannya, sehingga lebih banyak 
menghimpun semua permasalahan serta lebih 
terukur dan detail dalam setiap pembahasannya. 
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Dengan menulis kitab seperti ini beliau berharap 
menjadi orang pertama dan satu-satunya yang 
secara lengkap dan rinci membahas ilmu-ilmu Al- 
Qur'an, beliau berkata: 

"Saya mengira bahwa sayalah orang pertama dan 
satu-satunya yang menulis Ulum AI-Quron dengan 
pembahasan yang mendalam" 

Belumlah Imam as-Suyuthi merealisasikan 
rencana besarnya itu, beliau mendapat kabar bahwa 
sudah ada seorang alim yang menulis kitab dengan 
tema yang sama dengan cukup komprehensif. 

Kitab tersebut adalah kitab al-Burhan fii Ulum al- 
Clur'an, karangan Syekh al-lmam Badruddin 
Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi. Kitab ini 
terdiri dari 47 bahasan, semuanya terkait dengan 
ilmu-ilmu yang berhubungan dengan Al-Qur'an. 

Namun setelah mendapatkan dan membaca kitab 
al-Burhan ini, Imam as-Suyuthi justru merasa 
bahagia dan bersyukur serta bertambah azam dan 
niatnya untuk menulis kitab yang kemudian diberi 
nama al-ltqan fii Ulum Al-Qur'an. Beliau 
mengatakan, 

44)1 OJOu>-J [)3j^ OJSJijl t_jbSJl IJu2> ^JlC- loJj 

<3 fj^JI Ai^o^bl Lo jl^jl ^y*JI I^oS" 

(Jjjl IJl& (jjJJl pLAoI 

Ac-I^jl C-ojjj (jbZiNlj (jl&jdl ^_^>JI Ob4Jl 
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£l^!| I j^o *_«bl LoJp 

j^o 4^ lo ^C- (jlo (jl lo dJlya5j ij^ 3 -*-? 

4JU_o_aajJ (jli^l lJUuAo lo ^jl^-AJlj JudjpjJlj Jjl^idlj 
4A)I oLi (jl 4Joo ( J$" ijjj-^Jl ^jJlC- (_3 0^1 

ly 3 i S 3J^ lU 3 Iaa 2 -' 0 C)j^y ol 1° 

|ju! oJbo loJi 'd bj 4 jJuJI 4_bsluo 

"Setelah aku selesai membaca kitab al-Burhan , 
bertambahlah rasa bahagia dan syukurku kepada 
Allah swt. Bertambah kuat pula azamku untuk 
mengeluarkan apa yang selama ini aku pendam. 
Aku pun menguatkan tekad untuk menulis kitab 
yang dulu telah aku niatkan. Maka mulailah aku 
menyusun kitab, kitab yang sangat penting, yang 
memberi penjelasan , yang memiliki banyak faidah. 

Aku susun kitab ini dengan susunan yang lebih 
baik daripada susunan kitab al-Burhan , aku 
gabungkan beberapa masalah kedalam sebagian 
masalah lainnya, aku jabarkan yang sekiranya perlu 
penjabaran, aku tambahkan di dalamnya banyak 
faidah, hal-hal penting, kaidah-kaidah dan hal-hal 
unik yang masih asing di telinga. 

Aku namai kitab ini dengan kitab al-ltgan fii Ulum 
al-Qur'an, kamu akan dapati dalam setiap 
pembahasannya layak untuk dikatakan "tiada 
duanya" insya Allah. Kamu juga akan merasa puas 
ketika mereguk mata air ilmunya, dan tak merasa 
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haus lagi setelah meminumnya." 7 

Akhirnya Imam as-Suyuthi mulai menulis kitab al- 
ltqan ini dengan memohon bantuan kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. Kitab ini terdiri dari 80 objek 
bahasan, yang mana setiap objek pembahasan 
dalam kitab ini menjadi ilmu tersendiri yang belum 
tentu cukup dibahas dalam satu kitab khusus. Kitab 
al-ltqan ini menjadi salah satu referensi utama 
dalam pembahasan Ulum Al-Quran sampai hari ini. 

Beberapa kitab yang menjadi referensi utama 
Imam as-Suyuthi dalam menulis kitabnya al-ltqan fii 
Ulum AI-Quron: 

1. Tafsir Ibnu Jarir at-Tobari, tafsir Ibnu Abi 
Hatim, tafsir Ibnu Hayyan, tafsir Ibnu Katsir 

2. Fadhoil Al-Quran karya Ibnu Abi Syaibah 

3. Akhlak Hamalat Al-Quran karya al-Ajurry, at- 
Tibyan fii Hamalat Al-Quran karya Imam an- 
Nawawi 

4. Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukharl karya Ibnu 
Hajar al-Asqalani 

5. Jamal al-Qurra karya as-Sakhowi 

6. Gharib Al-Quran karya Ibnu Qutaibah 

7. Ahkam Al-Quran karya Ibnul'Arabi 

8. An-Nasikh wa al-Mansukh karya al-Makki 

9. I'jaz Al-Cluran karya al-Qadhi Abu Bakar al- 
Baqilani, dll 


7 Muqoddimah al-ltqan fii Ulum Al-Quran 
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E. Wafat Imam as-Suyuthi 

10.Imam as-Suyuthi wafat dalam keadaan beliau 
yang sedang fokus menulis kitab, setelah sakit 
selama tujuh hari dan bengkak pada tangan 
kirinya semakin parah maka pada hari kamis 
tanggal 19 Jumadil Ula tahun 911 H dalam 
usia 62 tahun, Imam as-Suyuthi 
menghembuskan nafasnya yang terakhir. 
Jasad beliau dimakamkan di pemakaman 
Husy Qosun di Mesir. 

Wall a h u a'la m b iss hawa b 
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1. Najmuddin, Muhammad bin Muhammad al- 
Ghizzi (w 1061 H), Al-Kawakib os-Sairoh bi 
A'yani al-Mioh al-Asyiroh, Dar al-Kutub al- 
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Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 


Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 


Saat ini penulis tinggal di daerah Pedurenan, 
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Pendahuluan 

Segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa yang 
telah mejelaskan dengan sejelas-jelasnya semua hal 
yang berkaitan dengan halal-haramnya praktik 
muamalah, baik melalui firman-Nya yang Agung atau 
pun melaui lisan Nabi-Nya yang mulia. 

Semoga sholawat dan salam selalu tercurah 
kepada junjungan kita, nabi besar, Muhammad SAW 
yang telah paripurna berhasil melaksanakan 
kewajiban yang diembannya yaitu mengajak 
ummatnya untuk mengabdikan diri hanya kepada 
Allah Ta'ala. 

Begitu juga semoga senantiasa tercurah kepada 
para keluarga, sahabatnya, dan semua pengikutnya 
hingga akhir zaman yang tetap setia dan berpegang 
teguh pada ajaran agamanya. 

Muamalah yang secara bahasa bisa diartikan 
sebagai bentuk interaksi dengan sesama, kemudian 
dalam ilmu fiqih diartikan sebagai segala bentuk 
transaksi yang digaris bawahi dengan jual beli, seiring 
berjalannya waktu, semakin memunculkan bentuk- 
bentuk yang belum ada di era turunnya agama Islam. 

Dulu model yang lazim terjadi ketika seseorang 
ingin melakukan transaksi adalah dengan cara 
mendatangi toko si penjual, bertemu/oce to face, 
dan melakukan pembayaran secara tradisional, 
uang diserahkan langsung oleh pembeli dan diterima 
oleh penjual. 

Memang, model seperti inipun masih banyak dan 
masih eksis sampai sekarang, bahkan bukan hanya di 
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pasar-pasar tradisonal, namun di pusat perbelanjaan 
modern nan mewah pun masih bisa kjita temukan. 
Di mana pun, di belahan bumi mana saja. 

Singkatnya, karena kemajuan teknologi yang 
semakin canggih dan tidak terbendung, tentunya hal 
membawa dampak bagi manusia dan semua aspek 
kehidupannya. Mulai dari hal sepele seperti tidur, 
yang di zaman dulu hanya bisa dilakukan di tempat 
tidur, di darat, tetapi sekarang, di ruang angkasa pun 
manusia bisa melakukan aktifitas tidur. 

Sampai hal yang kompleks, terhubung dengan 
orang lain dibelahan bumi yang berbeda pada saat 
yang sama merupakan hal mustahil, namung 
sekarang menghubungkan dua orang atau lebih dari 
tempat yang berbeda dalam suasana yang sama 
bukan menjadi kendala. 

Begitu juga dalam hal transaksi, kalau dulu hanya 
bisa dilakukan dengan cara face to face, dan yang 
lebih penting adalah membawa uang kemanapun 
pergi, tapi sekarang hal seperti itu sudah bukan 
keharusan lagi. Ya, itu semua bisa dilakukan dengan 
hanya membawa sebuah kartu plastik kecil. 

Kartu Kredit, itulah namanya, kartu kecil dengan 
fungsi dan manfaat yang besar, sudah semakin 
populer digunakan orang. Baik hanya untuk sekedar 
bertransaksi atau untuk mencari keuntungan 
lainnya. 

Dengan konsep yang baru seperti ini, yang belum 
pernah ada di zaman nabi, bagaimana status 
hukumnya dalam pandangan hukum fiqih islami? 
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Oleh karena itu, buku kecil di tangan pembaca yang 
budiman ini, berisi sedikit penjelasan terkait praktik 
penggunaan kartu kredit, khususnya syariah. 

Karena kecil dan sedikitnya penjelasan pada buku 
ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan- 
kekurangan dalam membahas hal-hal terkait kartu 
kredit. Namun alasan tersebut tidak menghalangi 
penulis untuk ikut sedikit berkontribusi memberikan 
kemanfaatan kepada sesama. 

Terakhir penulisberharap semoga buku kecil ini 
bisa benar-benar bermanfaat dan bisa dipahaami 
isinya sekaligus diamalkan sebaik-baiknya. 

Selamat membaca ! 

Luky Nugroho, Lc. 
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Kalau kita merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), maka kita akan menemukan definisi kartu 
kredit sebagai berikut: 

"kartu kecil yang dikeluarkan oleh bank yang 
menjamin pemegangnya untuk dapat berbelanja 
tanpa membayar kontan dan pengeluaran belanja itu 
akan diperhitungkan dalam rekening pemilik kartu di 
bank tersebut." 1 

atau yang dalam bahasa inggris disebut CreditCard 
mempunyai definisi : 

"a small plastic card that can be used as a method 
of payment, the money being taken from you at a 
later time. " 2 

"Kartu berukuran kecil (yang terbuat dari material) 
plastik (atau sejenisnya) yang bisa digunakan sebagai 
sebuah metode pembayaran, di mana (tagihan) uang 


1 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kartu%20kredit 

2 Cambridge, Cambridge Advanced Learner's Dictionary - 
Fourth Edition, hlm.355 
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akan di ambil (di tanggungkan) kepada anda 
kemudian." 

Yang kemudian oleh pelaku ekonomi timur 
tengah, kartu kredit ini disebut sebagai Bithaqah al- 
'Itiman. Namun menurut Prof. Dr. Abdul Wahab Abu 
Sulaiman dalam bukunya yang beliau tulis sebagai 
bahan kajian dalam konferensi fiqih islami yang ke X 
yang dilangsungkan di Jeddah bahwa istilah Bithaqah 
al-'ltimcm yang selama ini digunakan oleh mereka 
para pelaku ekonomi timur tengah kurang pas. 

Menurut beliau istilah yang pas adalah Bithaqah 
al-lqradh 3 , karena esensi yang timbul dari praktik 
pengunaan kartu kredit adalah praktik pinjam- 
meminjam yang dalam istilah f iq i h nya disebut al- 
Qardh. 

Dari Beberapa definisi di atas bisa kita simpulkan 
bahwa kartu kredit adalah salah satu metode 
pembayaran kontemporer di mana seorang 
pengguna (Card User) atau pemegang (Card Holder) 
kartu kredit bisa melakukan berbagai macam 
transaksi degan cara non-tunai. 

Memang bukan rahasia lagi kalau di zaman now 
sekarang ini rasa-rasanya kebutuhan hidup manusia 
semakin kompleks dan bervariasi, bahkan tidak 
jarang untuk memenuhi kebutuhan tersebut terselip 
rasa gengsi ditambah lagi dengan keinginan serba 
simpel bin pampang yang sudah menjadi mindset 
yang merasuki. 


3 . Prof. Dr. Abdul Wahab Abu Sulaiman, al-Bithaqat al- 
Bankiyah, hlm.lO 
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Maka kehadiran kartu kredit ditengah-tengah 
masyarakat seperti itu menjadi solusi yang menarik 
dan efektif, terlepas dari kemungkinan-kemungkinan 
yang bukan tidak mungkin justru berbalik arah 360°, 
dari yang tadinya solusi menjadi sebuah problem 
yang menimbulkan komplikasi. 


Skema atau Praktik Kartu Kredit 
1. Aplikasi 



Pernahkah anda pergi ke mall atau pusat 
perbelanjaan lainnya seperti supermarket? 
Jawabannya tentu pernah, karena impossible alias 
tidak mungkin di zaman milenial seperti ini masih ada 
orang yang tidak pernah ke mall atau supermarket, 
khususnya mereka-mereka yang tinggal di 
perkotaan, akan berbeda kalau tinggalnya di 
pedesaan. 

Nah, buat anda-anda yang pernah pergi ke 
tempat-tempat seperti itu, tidak jarang menemukan 
orang-orang berpakaian rapi, bahkan ada yang berjas 
dan berdasi kemudian mendekat ke arah kita sambil 
berkata : 
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"Sudah punya kartu kredit Pak?" 

"Sedang ada promo besar-besaran nih Pak dengan 
kartu kredit kami!" 

"Silahkan Pak apply kartu kreditnya, gratis..!" 

"Ada merchandise menarik nih, gratis Pak tinggal 
isi data saja..!" 

Dan masih banyak lagi trik-trik yang digunakan 
dalam menawarkan kartu kredit. 

Karena apabila kita ingin memiliki kartu kredit, 
pertama-tama yang harus kita lakukan adalah ya 
dengan mendaftarkan diri (mengajukan aplikasi), 
baik dengan datang langsung ke bank penerbit 
(Issuer/lssuing Bank) kartu tersebut atau dengan 
memanfaatkan penawaran-penawaran dari sales 
kartu kredit di beberapa pusat perbelanjaan. 

Kita diwajibkan mengisi form aplikasi dengan data- 
data pribadi secara lengkap dan detail, memilih jenis 
kartu kredit yang diinginkan, dan setelah aplikasi kita 
approved alias disetujui, barulah kemudian kita bisa 
memiliki dan menggunakan kartu kredit tersebut dan 
berubah lah status kita menjadi Card User/Holder. 

2. Hak-hak dan Kewajiban 4 

2.1. Pengguna Kartu 

Sebenarnya, sebelum benar-benar ingin 
mengajukan aplikasi kartu kredit, ada baiknya 
dipahami lebih dulu apa saja hak-hak yang akan 


4 . Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/2/PBI/2012 Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/11/PBI/2009 Tentang Penyelenggaraan 
Kegiatan Alat Pembayaran Dengan Kartu 
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diterima, karena hal ini akan memberikan 
kenyamanan dan ketenangan ketika menggunakan 
kartu tersebut. 

Yang demikian memang sudah ditetapkan dalam 
peraturan dunia perbankan, dan diantaranya adalah 
sebagai berikut: 

a. Batasan Usia 

Calon pemegang kartu kredit, disyaratkan harus 
berusia minimal 21 tahun atau 18 tahun tetapi sudah 
menikah resmi. Ini adalah syarat bagi pemegang 
kartu utama, adapun untuk pemegang kartu 
tambahan adalah 17 tahun atau lebih muda, tapi 
sudah menikah resmi. 

b. Pendapatan (Income) 

Minimum Income atau pendapatan applicant/card 
holder per bulan adalah 3-10 juta. Dengan 
pendapatan sebesar itu, seseorang bisa memiliki 
maksimum 2 kartu kredit dari penerbit kartu kredit. 
Dan kalau income nya lebih dari 10 juta maka bisa 
memiliki lebih dari 2 kartu kredit. 

Mendapatkan notifikasi Transaction Alert 
(Peringatan Transaksi) kepada pemegang kartu 
untuk transaksi-transaksi tertentu. 

Membayar tagihan sesuai dengan besaran yang 
terlampir dalam surat pemberitahuan tagihan 

Tidak menggunakan kartu kredit untuk transaksi- 
transaksi yang bertentangan dengan undang- 
undang. 

Pen 
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erbit Kartu 

Sebagai pihak pemberi jasa layanan kartu kredit 
sekaligus penerbit, bank atau lembaga selain bank 
wajib mematuhi semua aturan-aturan yang berlaku, 
baik itu yang berkaitan dengan hak maupun 
kewajiban. Diantaranya : 

a. Penerbit kartu kredit wajib memberikan 

informasi secara tertulis kepada pemegang kartu, 

paling kurang meliputi : 

1. Prosedur dan tata cara penggunaan kartu 
kredit 

2. Hak dan kewajiban pemegang kartu kredit 

3. Jenis biaya (fee) dan denda ynag dikenakan 

4. Hal-hal penting yang harus diperhatikan oleh 
pemegang kartu dalam penggunaan kartu dan 
konsekuensi atau risiko yang mungkin timbul 
dari penggunaan kartu kredit 

5. Tata cara pengajuan pengaduan atas kartu 
kredit yang diberikan dan perkiraan lamanya 
waktu penanganan pengaduan tersebut 

6. Pola, tata cara dan komponen yang dijadikan 
dasar penghitungan bunga, biaya (fee), dan 
denda kartu kredit 

7. Ringkasan transaksi pemegang kartu kredit, 
berdasarkan permohonan dan/atau 
persetujuan pemegang kartu kredit 

b. Memberi tahukan kelonggaran waktu 
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pembayaran apabila tanggal jatuh tempo 
pembayaran bertepatan dengan hari libur 

c. Menyampaikan lembar tagihan kepada 
pemegang kartu secara benar, akurat, dan tepat 
waktu 

d. Dilarang mengenakan denda kepada pemegang 
kartu yang melakukan pembayaran tagihan utang 
kartu kredit pada kelonggaran waktu pembayaran 

Akad Penggunaan Kartu Kredit 

Metode pembayaran dengan kartu kredit bisa 
dikatan merupakan hal yang baru dalam konsep 
dunia 'pertransaksian'. Bagaimana tidak, jangankan 
di era lahirnya Islam, di era kemerdekaan Indonesia 
pun belum dikenal istilah yang namanya Credit Card 
(CC) atau kartu kredit. 

Tapi ternyata, di zaman sekarang ini, kartu kredit 
sudah sangat populer dan semakin banyak 
'penikmatnya', khususnya di Indonesia. Kemana pun 
orang-orang pergi, banyak diantara mereka yang 
tersimpan kartu kredit di dalam dompetnya. 

Karena membawa kartu kredit memang jauh lebih 
simpel dan ringan ketimbang membawa uang cash 
atau tunai di saat bepergian atau pun belanja. 
Bayangkan, dengan selembar kartu yang berukuran 
relatif kecil dan tipis, bisa digunakan untuk beragram 
transaksi pembelian atau pembayaran. Mudah, 
simpel dan praktis bukan ? 

Betul, namun disamping simplicity kartu kredit, 
sebagai pribadi yang beragama, mau tidak mau kita 
harus dan wajib mempertimbangkan dan 
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memperhatikan bagaimana status atau pandangan 
agama terkait penggunaan kartu kredit, halal kah? 
Atau justru haram? 

a. Kafalah 

Dalam kaca mata hukum fiqih akad kafalah 
dibolehkan. Adapun definisi secara bahasa adalah : 

^h}\ 4jJ 4jliSdl 

"al-Kafalah secara bahasa berarti menggabung 

(menghimpun , menyatukan , mengumpulkan)." 5 

Dalil bahwa konsep kafalah ini dibolehkan dalam 
syara antara lain : 

blj s-U- 

Ddan siapa yang dapat mengembalikannya akan 

memperoleh bahan makanan (seberat) beban 

unta , dan aku menjamin terhadapnya.(QS> Yusuf: 

72 ) 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa yang dimaksud 
zaim adalah kafi L 6 

Untuk pengertian secara bahasa, para ulama 
berbeda pendapat, hal ini dikarenakan adanya 
implikasi atau atsar yang berbeda-beda yang timbul 
dalam praktik kafalah. Tetapi paling tidak semuanya 
seragam dalam memaknai bahwa praktik kafalah 


5 . Kementerian Wakaf dan Urusan Islam-Kuwait, al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al- 
Kuwaitiyah, vol. 17, hlm.299 

6 . Dr. Musthofa Bugho - Syekh Dr. Musthofa Al-Khin - Syekh Ali Asy-Syurbaji, al- 
Fiqh al-Manhaji, vol.7, hlm.144 
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adalah praktik jamin-menjamin. 

<Lois (_jl (JjiiSJl <Lois ^ • ^JlaSJl 

"Menyatukan kewajiban untuk menenuhi tuntutan 

terjamin dengan penjamin." 7 

Berarti kaitannya dengan kartu kredit, yang 
bertindak sebagai penjamin adalah bank penerbit 
kartu (Issuer), yang yang menjadi terjamin adalah si 
pemegang kartu (Card Holder/User). 

Menjamin dalam hal apa? Ya menjamin dalam hal 
semua pembayaran transaksi yang dilakukan oleh si 
pemegang kartu. Kemudian terjamin dalam hal apa? 
Ya terjamin dalam hal terselesaikannya proses 
pembayaran transaksi yang dilakukan. 

Jadi ketika seseorang memiliki kartu kredit, bisa 
dibilang, dia tidak perlu khawatir ketika butuh dan 
ingin membeli sesuatu tapi tidak punya uang, tinggal 
pergi saja ke toko atau pusat perbelanjaan di mana 
dia bisa membeli barang-barang yang dibutuhkan, 
kemudian memilih, lalu mengambilnya, dan terakhir 
bawa ke kasir, gesekkan kartu kredit, dan barang 
yang dibutuhkan sudah menjadi milik anda. 

Memang, ada kendala di mana kita tidak bisa 
menggunakan kartu kredit disembarang toko atau 
pusat perbelanjaan, hanya lokasi-lokasi yang 
menyediakan layanan pembayaran dengan kartu 
kredit lah yang bisa kita datangi. 

Makanya, ketika anda lapar dan anda ingin makan 


7 . Muhammad Amim al-lhsan al-Barkati, al-Ta’rifat al-Fiqhiyyah, hlm.182 
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bakso atau pangsit, jangan datangi tukang 
bakso/pangsit pinggir jalan, karena mustahil mereka 
para pedagang seperti itu memberikan layanan 
pembayaran dengan kartu kredit. 

Tetapi datang lah ke restoran-restoran yang besar 
yang menyediakan menu bakso atau pangsit, seperti 
di mall-mall dan pusat perbelanjaan modern, di mana 
sudah banyak restoran-restoran seperti itu yang 
menyediakan layanan atau opsi pembayaran dengan 
kartu kredit. Bahkan bukan tidak mungkin anda akan 
mendapatkan promo berupa diskon potongan harga 
apabila anda melakukan pembayaran dengan kartu 
kredit. 

b. Qardh 

Yang dimaksud qardh di sini adalah pinjaman. 
Setiap pengguna kartu kredit pada dasarnya 
mendapatkan pinjaman sejumlah uang dengan 
batasan atau plafon tertentu sesuai dengan jenis 
kartu yang dimiliki. 

Semakin tinggi jenis atau level kartu yang dimiliki, 
semakin tinggi pula plafon dana yang diberikan oleh 
bank penerbit kartu tersebut. 

Sebagai pemberi pinjaman, bank (Issuer) disebut 
sebagai muqridh dalam istilah fiqihnya, sedangkan 
pengguna (Card User) disebut sebagai muqtaridh. 

Akad seperti ini dibolehkan dalam islam, karena 
mengandung unsur tolong-menolong, dan bahkan 
dianjurkan. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah 
hadits : 
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4&I jP caIp 4&I jj jP 

i^jJi yj^i-? yi* o* y^ 5 y : pk-j 

^Ip y^o y5^ <y ajlp ajjI 

LjJ-^a yCc (2^*3 LpjJi (3 4*1 p ^ 

' p ^ 

Oir L« AJtil jjp (3 ajjIj 5y~*y Ij LjjjJl J5 oj^ 

<Ly>-l l)jP j wLJtil 


Dori Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Siapa yang 
menyelesaikan kesulitan seorang mu'min dari 
berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah 
akan memudahkan kesulitan-kesulitannya di Hari 
kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang 
sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan 
baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupi 
aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hamba-Nya selama hamba-Nya menolong 
saudaranya." 8 


c. Ijarah 

Lafaz ijarah jika diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia berarti sewa/penyewaan. Nah, umumnya 
yang menjadi objek penyewaan adalah barang yang 
konkret, kelihatan mata wujud bendanya. 


8 . HR. al-Bukhari dan Muslim 
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Tetapi ternyata dalam praktik ijarah atau sewa ini, 
tidak hanya terbatas pada benda-benda yang wujud 
atau bentuknya bisa dilihat, seperti rumah, mobil, 
gedung untuk resepsi pernikahan, dan sebagainya. 

Karena pada dasarnya yang menjadi objek sewa- 
menyewa adalah kemanfaatan yang kita terima atau 
rasakan. Ketika menyewa rumah, maka manfaatyang 
dirasakan adalah bisa menempatinya sehingga kita 
terlindung dari panas dan hujan; mobil, manfaatnya 
adalah sebagai alat transportasi yang membantu 
aktivitas kita. 

Nah, dalam kartu kredit pun demikian adanya, 
ijarah atau sewa-menyewa yang terdapat dalam 
praktik penggunaannya adalah bahwa bank 
menyediakan jasa pelayanan berupa kemudahan 
pembayaran dari transaksi-transaksi yang dilakukan. 

Oleh karena itu, maka setiap pengguna diwajibkan 
membayar fee atau biaya kepada bank sebagai 
bentuk timbal balik atau feedback. Dan mengenakan 
biaya tersebut dibolehkan dalam pandangan syarah 



muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 34 


lil (J! j?2j\ l )Vj 
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"Paro ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya , dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 
tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. ”(QS. al-Bagarah : 233) 

Dalam ayat di atas jelas sekali bahwa dulu di 
zaman nabi, seorang ayah boleh memanfaatkan 'jasa 
penyusuan anak' apabila si ibu sudah tidak 
menyusuinya lagi. Dan sebagi imblalan jasa yang 
diberikan, si bapak wajib membayarkan sejumlah 
uang sesuai dengan kesepakatan. 

Fasilitas Kartu Kredit (Benefits) 

Mengapa di zaman sekarang penggunaan kartu 
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kredit semakin populer dan semakin banyak 
peminatnya? Jawabannya adalah karena simpel dean 
ada segudang keuntungan yang bisa didapat oleh 
setiap pengguna kartu kredit. 

a. Simpel 

Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 
kartu kredit bisa memudahkan setiap transaksi yang 
dilakukan oleh penggunanya. Bagaimana tidak, bagi 
para shopaholic keberadaan kartu kredit sangat- 
sangat memudahkan. 

Buat mereka yang tidak bisa menahan 
keinganannya untuk berbelanja, penggunaan kartu 
kredit di banyak mall-mall semakin memanjakan 
keinginannya. Tanpa harus repot membawa uang, 
bahkan tanpa harus memiliki uang saat itu juga, 
mereka sudah bisa memuaskan hasrat dan keinginan 
belanjannya. 

b. Di terima Luas 

Di era globalisasi saat ini, jarak dan lokasi atau 
ruang dan waktu bukan masalah lagi. Karena di mana 
pun anda berada, anda masih tetap bisa terkoneksi 
dengan siapa pun dengan baik. 

Bahkan, bukan hanya terkoneksi, tapi juga bisa 
menjalankan aktifitas-aktifitas anda seperti biasa. 
Tapi memang tidak semua aktifitas bisa dilakukan 
dengan tanpa terikat ruang dan waktu. Hanya 
beberapa aktifitas saja yang bisa dilakukan, 
mengingat karena aktifitas tersebut dilakukan 
dengan bantuan kemajuan teknologi. 

Ya, kartu kredit salah satunya. Segala bentuk 
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transaksi bisa dilakukan tanpa harus terikat ruang, 
waktu, jarak, mauoun lokasi. Sebagai contoh, anda 
yang berada di Jakarta ingin melakukan transaksi di 
luar negeri, maka anda tidak perlu repot pergi ke 
sana, membeli tiket pesawat, membuat visa, dan 
lain-lain yang justru akan semakin menambah cost 
atau pengeluaran anda. 

Tapi anda cukup duduk manis dan santai di rumah, 
terkoneksi dengan internet, pijat-pijat lembut gadget 



SPECIAL 

DEAL 

Limited time offer! 


anda, entah HP atau laptop, dan zmasukan data-data 
kartu kredit anda, maka transaksi anda di luar negeri 
pun beres, lancar, aman. 


c. Diskon Belanja 

Bisa di bilang ini lah daya pikat utama yang 
menyihir setiap orang agar tergoda untuk memiliki 
kartu kredit. Ya, diskon belanja. 


Hal semacam ini bukan saja bisa kita jumpai di 
pusat-pusat perbelanjaan modern, tetapi juga di 
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pinggir-pinggir jalan berupa sapanduk atau baliho 
besar atau yang lebih canggih lagi berupa tampilan 
videotron atau papan iklan digital banyak 
menampilkan promo-promo potongan harga belanja 
dengan kartu kredit. 

Baik itu untuk kategori fashion, beauty, elektronik, 
F&B, home appliances dan masih banyak lagi. Entah 
dengan mendatangi langsung outlet atau tokonya 
ataupun via dunia maya alias online shopping. 

d. 0% Installment 

Ya, ini juga menjadi senjata utama bank-bank 
penerbit kartu kredit di dalam menjalankan misi 
mereka untuk meraup pengguna sebanyak- 



banyaknya. 


Apakah anda sudah tahu apa itu 0% installment ? 
Ya, betul, cicilan kredit 0%. Artinya, barang yang kita 
beli dengan menggunakan kartu kredit, terbebas dari 
bunga di setiap tagihan pembayaran cicilannya. 

Tentu sangat menggiurkan sekali penawaran 
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pembelian seperti ini. Namun anda harus 
memastikan terlebih dahulu kartu kredit terbitan 
mana yang menawarkan promo seperti itu. 

Sebagai ilustrasi, vendor X menawarkan produk 
gadget berupa HP. Pada salah satu produkyang dijual 
tertulis cicilan 0% dengan menggunakan kartu kredit 
yang diterbitkan oleh bank Y. Harga produk itu Rp. 
4.500.000,- dengan pilihan lama cicilan 3, 6, dan 12 
bulan. 

Maka apabila seseorang yang memiliki kartu kredit 
terbitan bank Y kemudian dia membeli produk dari 
vendor X tersebut dan memilih lama cicilan selama 6 
bulan, maka tagihan yang akan dibebankan 
kepadanya setiap bulan sesuai dengan besaran 
cicilan yang kalau diakumulasikan selama 6 bulan 
maka jumlahnya tidak lebih dari harga produk yang 
tertera. 

e. Point Reward 

Meskipun berbeda dengan diskon belanja dan 
cicilan 0%, benefit berupa point reward juga tidak 
kalah menariknya untuk memikat para pengguna 
kartu kredit agar bertransaksi. 

Keuntungan dalam hal ini adalah ketika pengguna 
kartu kredit bertransaksi menggunakan kartunya, 
meskipun mereka tidak mendapatkan potongan 
harga ataupun keringanan cicilan 0%, mereka akan 
mendapatkan point reward atau hadiah berupa poin 
yang nantinya kalau sudah terkumpul banyak atau 
dalam jumlah tertentu, maka poin tersebut bisa 
digunakan untuk mendapatkan keuntungan- 
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keuntungan lainnya. Bisa berupa hadiah fisik seperti 
gadget, kendaraan bermotor, atau pun tempat 
tinggal. Bisa juga berupa liburan atau travelling dan 
masih banyak lagi. 

f. M i les Reward 


Apakah anda pecinta travelling? Sering berburu 
tiket pesawat murah? Atau ingin mendapatkan tiket 
pesawat secara Cuma-Cuma? Kalau iya, maka anda 
harus memanfaatkan kesempatan yang satu ini, 
kartu 

kartu 

kredit. 



TRAVEL IS 


O O O D FOR 


he SOUL 


| ^ !!■ 



Caranya? Manfaatkan lah kartu kredit anda ketika 
anda menemukan atau mengetahui adanya promo 
berupa bonus poin mileage setiap kali anda 
melakukan transaksi booking tiket pesawat atau pun 
akomodasi travelling anda di travel agent atau 
website-website yang bekerja sama dengan bank 
penerbit kartu kredit anda. 


Di mana dari setiap transaksi yang dilakukan 
dengan menggunakan kartu kredit, anda akan 
mendapatkan bonus poin yang bisa anda kumpulkan 
yang nantinya bisa anda redeem atau tukarkan 
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dengan tiket pesawat gratis, upgrade kelas kabin 
pesawat anda, dan sebagainya. 

Kartu Kredit Konvensional VS Syariah 

Kartu kredit syariah memang sudah cukup lama 
muncul, dikenal, dan eksis di Indonesia. Setelah jauh 
sebelumnya kartu kredit konvensional sudah lebih 
dulu banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia 
pada umumnya. Tapi, tahu kah anda apa bedanya 
antara kartu kredit konvensional dan syariah? 

Bisa dibilang bahwa diantara kedua produk kartu 
kredit di atas banyak memiliki kesamaan, khususnya 
dalam hal fasilitas atau benefit. Tetapi paling tidak 
ada beberapa perbedaan mencolok diantara 
keduanya. 

a. Skema Perjanjian atau Akad 

Pada kartu kredit syariah skema yang terjadi 
adalah tiga bentuk akad yang telah di bahas 
sebelumnya, yaitu Kafalah, Qardh, dan Ijarah. 
Sedangkan pada kartu kredit konvensional akad yang 
terjadi hanya Qradh atau pinjaman, oleh karena itu 
bank penerbit statusnya adalah sebagai Creditor. 

b. Bunga (Interest) 

Bisa dipastikan pada jenis kartu kredit syariah, 
sistem pembayaran tagihan berbunga tidak ada. Hal 
ini jelas berbeda dengan kartu kredit konvensional 
yang secara terang-terangan memberlakukan sistem 
bunga. 

Betul, bunga yang kemungkinan akan dibebankan 
kepada pengguna masih bisa disiasati agar tidak 
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dibebankan, hal ini dengan cara membayar lunas (full 
payment) tagihan sebelum tanggal jatuh tempo. 

c. Denda 

Pada kedua jenis kartu kredit di atas, konvensional 
dan syariah memang diberlakukan sistem denda. 
Denda ini diterapkan apabila si pengguna mengalami 
keterlambatan pembayaran tagihan (late charge) 
yang telah ditetapkan tanggal jatuh temponya. 

Namun yang membedakan antara denda kartu 
kredit konvensional dan syariah adalah 
pengalokasiannya, pada kartu kredit syariah, denda 
dialokasikan untuk dana sosial, bukan sebagai 
pendapatan bank penerbit. 

Hukum Kartu Kredit Syariah 

Untuk lebih jauh mengetahui status hukum kartu 
kredit syariah, maka disini penulis lampirkan 
keputusan fatwa DSN MUI selaku badan yang 
memiliki otoritas untuk mengawasi, memberikan 
rekomendasi, mengevaluasi dan sebagainya terkait 
semua praktik-praktik LKS (Lembaga Keuangan 
Syariah) atau pun produk-produknya, salah satunya 
kartu kredit syariah. Berikut isi putusan fatwanya : 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG SYARIAH CARD 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

a. Syariah Card adalah kartu yang berfungsi 
seperti Kartu Kredit yang hubungan hukum 
(berdasarkan sistem yang sudah ada) antara 
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para pihak berdasarkan prinsip syariah 
sebagaimana diatur dalam fatwa ini. 

b. Para pihak sebagaimana dimaksud dalam butir 
a adalah pihak penerbit kartu (mushdir al- 
bithaqah), pemegang kartu (hamil al-bithaqah) 
dan penerima kartu (merchant, tajir atau qabil 
al-bithaqah). 

c. Membership Fee (rusum al-'udhwiyah) adalah 
iuran keanggotaan, termasuk perpanjangan 
masa keanggotaan dari pemegang kartu, 
sebagai imbalan izin menggunakan kartu yang 
pembayarannya berdasarkan kesepakatan. 

d. Merchant Fee adalah fee yang diberikan oleh 
merchant kepada penerbit kartu sehubungan 
dengan transaksi yang menggunakan kartu 
sebagai upah/imbalan (ujrah) atas jasa 
perantara (samsarah), pemasaran (taswiq) 
dan penagihan (tahsil al-dayn); 

e. Fee Penarikan Uang Tunai adalah fee atas 
penggunaan fasilitas untuk penarikan uang 
tunai (rusum sahb al-nuqud). 

f. Ta'widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya 
yang dikeluarkan oleh penerbit kartu akibat 
keterlambatan pemegang kartu dalam 
membayar kewajibannya yang telah jatuh 
tempo. 

g. Denda keterlambatan (late charge) adalah 
denda akibat keterlambatan pembayaran 
kewajiban yang akan diakui seluruhnya 
sebagai dana sosial. 
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Kedua : Hukum 

Syariah Card dibolehkan, dengan ketentuan 

sebagaimana diatur dalam fatwa ini. 

Ketiga : Ketentuan Akad 

Akad yang digunakan dalam Syariah Card adalah : 

a. Kafalah; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah 
penjamin (kafil) bagi Pemegang Kartu 
terhadap Merchant atas semua kewajiban 
bayar (dayn) yang timbul dari transaksi antara 
Pemegang Kartu dengan Merchant, dan/atau 
penarikan tunai dari selain bank atau ATM 
bank Penerbit Kartu. Atas pemberian Kafalah, 
penerbit kartu dapat menerima fee (ujrah 
kafalah). 

b. Qardh; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah 
pemberi pinjaman (muqridh) kepada 
Pemegang Kartu (muqtaridh) melalui 
penarikan tunai dari bank atau ATM bank 
Penerbit Kartu. 

c. Ijarah; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah 
penyedia jasa sistem pembayaran dan 
pelayanan terhadap Pemegang Kartu. Atas 
Ijarah ini, Pemegang Kartu dikenakan 
membership fee. 

Keempat: Ketentuan tentang Batasan (Dhawabith 

wa Hudud) Syariah Card 

a. Tidak menimbulkan riba. 

b. Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak 
sesuai dengan syariah. 
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c. Tidak mendorong pengeluaran yang 
berlebihan (israf), dengan cara antara lain 
menetapkan pagu maksimal pembelanjaan. 

d. Pemegang kartu utama harus memiliki 
kemampuan finansial untuk melunasi pada 
waktunya. 

e. Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan 
dengan syariah 

Kelima : Ketentuan Fee 

a. Iuran keanggotaan (membership fee) 

Penerbit Kartu berhak menerima iuran 
keanggotaan (rusum al-'udhwiyah) termasuk 
perpanjangan masa keanggotaan dari 
pemegang Kartu sebagai imbalan (ujrah) atas 
izin penggunaan fasilitas kartu. 

b. Merchant fee 

Penerbit Kartu boleh menerima fee yang 
diambil dari harga objek transaksi atau 
pelayanan sebagai upah/imbalan (ujrah) atas 
perantara (samsarah), pemasaran (taswiq) 
dan penagihan (tahsil al-dayn). 

c. Fee penarikan uang tunai 

Penerbit kartu boleh menerima fee penarikan 
uang tunai (rusum sahb al-nuqud) sebagai fee 
atas pelayanan dan penggunaan fasilitas yang 
besarnya tidak dikaitkan dengan jumlah 
penarikan. 

d. Fee Kafalah 

Penerbit kartu boleh menerima fee dari 
Pemegang Kartu atas pemberian Kafalah. 
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Semua bentuk fee tersebut di atas (a s-d d) 
harus ditetapkan pada saat akad aplikasi kartu 
secara jelas dan tetap, kecuali untuk merchant 
fee. 

Keenam : Ketentuan Ta'widh dan Denda 

a. Ta'widh 

Penerbit Kartu dapat mengenakan ta'widh, 
yaitu ganti rugi terhadap biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh Penerbit Kartu akibat 
keterlambatan pemegang kartu dalam 
membayar kewajibannya yang telah jatuh 
tempo. 

b. Denda keterlambatan (late charge) 

Penerbit kartu dapat mengenakan denda 
keterlambatan pembayaran yang akan diakui 
seluruhnya sebagai dana sosial. 

Ketujuh : Ketentuan Penutup 

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan 
kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di 
antara pihak-pihak terkait, maka 
penyelesaiannya dapat dilakukan melalui 
Badan Arbitrase Syariah atau melalui 
Pengadilan Agama setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan 
dengan ketentuan jika di kemudian hari 
ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah 
dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada Tanggal : 18 Ramadhan 1427 H / 11 

Oktober 2006 M 

DEWAN SYARIAH NASIONAL 
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Kata Pengantar 

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

W a bo'du, 

Mirip seperti proses kelahiran buku kecil saya 
sebelumnya, buku kecil ini juga tidak lain hanyalah 
pengembangan dari artikel yang pernah saya muat 
dalam salah satu rubrik di rumahfiqih.com. Bedanya, 
judul yang ada dalam artikel saya rubah menjadi 
sedikit lebih panjang dan langsung mengena pada inti 
pembicaraan buku ini. 

Diskusi dengan beragam narasumber, pertanyaan 
kritis dari para jamaah di berbagai forum, dan tentu 
saja bacaan tambahan referensi terkait tema yang 
meskipun tidak terlalu signifikan, namun sedikit- 
banyak cukup untuk memperkaya gagasan buku kecil 
ini. 
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Andai Saja Haditsnya Sahih, Itulah Madzhabku. 
Demikianlah buku kecil ini diberi judul. Judul ini 
adalah terjemahan dari ungkapan yang sangat 
popular dinisbatkan kepada Imam As Syafi'i 
rahlmahullahu. 

Barangkali salah satu faktor populernya 
terminologi hadits sahih di tengah kalangan awam 
adalah karena ungkapan Imam Syafi'i ini. Hanya saja 
terminologi tadi tidaklah dipahami kemudian dengan 
pemahaman yang sebenarnya. Sebagian memahami 
bahwa selain hadits sahih maka harus ditolak. 
Padahal dalam perkembangannya, ilmu hadits 
mengenalkan terminologi lain yaitu hadits hasan 
yang levelnya memang di bawah hadits sahih. 
Namun hadits tersebut disepakati oleh para ulama - 
meskipun bukan atau tidak sahih- tetap dijadikan 
sebagai hujjah atau landasan dalam hukum atau 
beramal. Apalagi yang level hasan, bahkan yang dhaif 
pun tidak serta merta ditolak begitu saja oleh para 
ulama. 

Hanya saja pemetaan akademis ini tidaklah 
sepopuler terminologi hadits sahih itu sendiri atau 
tidak sepopuler dengan ungkapan Imam Syafi'i tadi. 
Karena itulah seringkali ditemukan di lapangan 
dengan mudahnya ada sementara orang yang 
menolak hadits tertentu karena adanya informasi 
atau bahan baca yang menjelaskan bahwa hadits 
tersebut tidak sahih. Padahal 'status' tidak-sahlh ini 
sama sekali belum tuntas. Bisa jadi yang dibaca dan 
tertulis adalah hadits hasan yang -betul sekali- 
memang tidak sahih. Tapi apakah lantas ditolak 
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begitu saja ? 

Begitu juga tidak sahih yang dijadikan sebagai 
penolakan terhadap hadits tertentu yang didengar 
dalam suatu pengajian, bukanlah satu-satunya 
kesimpulan yang ada, terkait status hadits tersebut. 
Bisa saja yang dia baca tidak sahih, tapi yang 
disampaikan di pengajian adalah sahih. Kok bisa satu 
hadits yang sama dihukumi berbeda ? Karena 
sebagaimana fiqih, penentuan kesimpulan status 
validitas hadits juga wilayah yang penuh dengan 
perbedaan. 

Akan tetapi berapa banyak di antara kaum 
muslimin yang benar-benar mengetahui dan 
menyadari realitas akademis ini ? Yang pada 
gilirannya nanti, tidak akan kagetan ketika ada satu 
hadits kok diamalkan dan dijadikan landasan padahal 
status hadits tersebut menurutnya (tepatnya 
menurut yang dia baca) dhaif. 

Lebih parah lagi adalah adanya sebagian orang 
yang beranggapan bahwa semua pandangan- 
pandangan madzhab fiqih tidaklah perlu untuk diikuti 
kecuali jika tidak bertentangan dengan hadits sahih. 
Karena madzhab yang benar adalah madzhabnya 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan itu 
hanya ada dalam hadits-hadits sahih. Lagi pula 
bukankah para Imam Madzhab sendiri yang 
mengatakan, Jika Saja Haditsnya Sahih , itulah 
Madzhabku ? 

Secara sekilas, pandangan ini tampak masuk akal. 
Kalau saja yang mengatakan adalah para ulama 
mujtahidin, maka itu semua dengan mudah kita 
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terima. Akan tetapi jika yang mengatakan adalah 
orang-orang yang sama sekali tidak memiliki 
kapasitas apapun terkait hadits, maka tentu saja 
pandangan tersebut harus ditolak. 

Sebab tidaklah seseorang akan mengetahui 
adanya pertentangan hakiki antara sebuah 
pandangan atau madzhab dengan sebuah hadits 
kecuali dia adalah seorang mujtahid. Dan tidaklah 
ada istilah madzhab kecuali karena adanya 
perbedaan pandangan terhadap suatu hadits. Dan 
bukan karena yang satu menggunakan hadits dan 
yang lain -secara sengaja tanpa alasan ilmiah apapun- 
tidak menggunakannya. Maka sangat tidak tepat 
kalau ada istilah madzhab Rasulullah. Karena semua 
madzhab yang ada adalah jalan untuk mengikuti 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Ungkapan Imam Syafi'i diatas sebenarnya kurang 
lebih memiliki semangat yang sama dengan kaidah- 
kaidah dalam ushul fiqih seperti; jika sudah ada atsar 
maka batal la h nadhar atau tidak ada ijtihad saat 
sudah ada nash. Ungkapan atau kaidah semacam ini 
salah satunya hanya ingin menunjukkan bahwa kita 
harus mendahulukan wahyu daripada sekedar akal 
dan hanya semata akal. 

Andal Saja Haditsnya Sahih , Itulah Madzhabku 
yang ada di hadapan pembaca ini masih jauh dari 
sempurna. Penulis berharap di antara pembaca ada 
yang berkenan memberikan masukan tambahan 
bahkan juga koreksi untuk menambal kekurangan- 
kekurangan yang ada. 

Meskipun kecil, semoga buku ini tetap bias dipetik 
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kemanfaatannya. Selamat membaca 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

Jakarta, 1 Oktober 2018 
Sutomo Abu Nashr 


muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 46 


A. Latar Belakang 

Dalam metode mengikuti salah satu Imam madzhab 
fiqih, ada ungkapan yang cukup populer dari para 
Imam madzhab yang sudah terasa menjadi semacam 
'kaidah' terkait dengan validasi sumber fiqih yang 
kedua setelah Al-Quran; hadits-hadits Rasulullah 
SAW. Ungkapan itu berbunyi, "Idza sohhal hadits 
fahuwa madzhabi" (Jika haditsnya sahih, maka itulah 
madzhabku). 

Ungkapan yang dinisbatkan -dengan beragam 
redaksinya- kepada hampir semua Imam Madzhab 
ini, seringkali oleh sementara kalangan dijadikan 
sebagai pedang yang siap untuk dihunuskan kepada 
siapa saja -para muqallid- yang secara terang- 
terangan mengamalkan ajaran madzhab fiqih 
tertentu. Hal mana ajaran madzhab tersebut dalam 
pandangan sang penghunus "pedang", nyata-nyata 
"bertentangan" dengan hadits sahih yang baru saja 
ia ketahui. Dalam pandangan mereka, -sesuai 
ungkapan tadi- madzhabnya sang Imam pastinya 
mengikuti hadits tersebut, dan bukan seperti yang 
diamalkan muqallid. 

1. Pemaknaan Simplistis 

Pandangan simplistis semacam ini biasanya 
muncul dari mereka yang barangkali tak pernah 
sedikitpun membaca latar belakang fiqih dan 
beragam perbedaannya. Bahkan bagaimana 
seharusnya ungkapan diatas itu diinterpretasi, 
mereka tak lagi mau peduli. Dalam pandangan yang 
terlalu menyederhanakan persoalan ini, mereka 
biasanya akan mempertanyakan; ungkapan yang 
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sudah cukup jelas maksudnya ini, mau dimaknai apa 
lagi ? 

Padahal secara nyata para ulama yang jauh lebih 
mengerti, telah menelusuri dan sudah menjelajahi 
seluk beluk madzhab, ternyata tidak memaknai 
ungkapan diatas sebagaimana yang mereka maknai. 
Pemaknaan yang terlalu menyederhanakan ini 
antara lain berkisar pada poin-poin berikut: 


• Hanya hadits sahih saja yang bisa dijadikan 
pijakan madzhab fiqih. 

• Sang Imam madzhab fiqih tidak mengetahui 
hadits tersebut. 


• Menyimpulkan sebuah hukum fiqih seolah- 
olah hanya cukup dengan sekedar 
mengetahui kesahihan (validitas) sebuah 
hadits. 


• Pemahaman pribadi terhadap hadits 
tersebut kemudian dengan seenaknya 
dinisbatkan atau disandarkan kepada 
madzhabnya sang Imam. 

• Penilaian bahwa hadits yang ditangannya itu 
sahih seolah-olah merupakan kesimpulan 
yang sudah final. 

Sebenarnya sebagian kecil dari poin-poin diatas - 
seperti yang akan diuraikan nanti- tidak sepenuhnya 
keliru. Sebagaimana diutarakan oleh Imam An 
Nawawi, beberapa fuqaha memang bisa kita dapati 
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berfatwa sesuai dengan konsekwensi hadits yang 
ditelaahnya meski fatwa tersebut bertentangan 
dengan pendapat Imam madzhabnya. Mereka 
kemudian juga menisbatkan fatwanya kepada sang 
Imam. Inilah yang dalam beberapa studi formulasi 
madzhab, kemudian disebut sabagai o/ madzhab 
istilahan dan bukan o/ madzhab haqiqatan. 

2. Belajar dari kisah As Subki 

Ada satu kisah tentang Imam As Subki yang beliau 
tuturkan sendiri. Dalam salah satu risalah singkatnya 
seputar ungkapan diatas, Imam As Subki mengaku 
pernah terjatuh dalam sebuah kekeliruan. Beliau 
pernah meninggalkan qunut subuh karena 
mendengar kisah imam besar ahli hadits 
bermadzhab syafi'i. 

Seorang ulama ahlil hadits bermadzhab syafi'i 
yang bernama Abui Hasan Muhammad ibn 'Abdil 
Malik Al Karji memutuskan untuk meninggalkan 
qunut subuh. Argumentasinya adalah bahwa ada 
hadits sahih yang jelas menginformasikan bahwa 
nabi meninggalkan qunut dalam shalat subuh. 

Pada suatu hari dalam mimpinya dia bertemu 
dengan ulama besar syafi'iyyah yaitu Abu lshaq As 
Syairazi. Beliau bersalaman dan berusaha mencium 
tangan sang guru besar itu. Tapi As Syirazi 
menolaknya. Al Karji melaporkan bahwa beliau 
adalah termasuk anak pemikiran As Syirazi dan selalu 
membaca Al Muhadzab dalam kelas-kelasnya. 

As Syirazi kemudian menanyakan kepada Al Karji 
mengapa meninggalkan qunut subuh. Jawabnya, 
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"Karena Imam Syafi'I mengatakan bahwa andal saja 
haditsnya sahih, Itulah madzhabku . 

Al Karji sempat menjelaskan seputar hadits qunut 
kepada As Syirazi dan beliau menyimaknya. Sampai 
akhirnya, As Syirazi tersenyum manis kepadanya. 

Menyimak kisah ini, As Subki kemudian 
meninggalkan qunut subuh dalam beberapa waktu. 
Namun setelah tahu fakta sebenarnya bahwa yang 
ditinggalkan nabi ternyata bukanlah qunut di shalat 
shubuh, maka As Subki kembali melaksanakan qunut 
dalam shalat subuh beliau. Yang ditinggalkan nabi 
adalah doa laknat atas kelompok Dzakwan dan juga 
qunut di selain shalat subuh. 

Pendapat Al Karji di atas adalah pendapat yang 
marjuh (lemah). Imam Nawawi dalam Al Majmu' 
sudah memarjuhkan pendapat tersebut. Dan kritik 
An Nawawi menjelaskan kepada kita tentang tidak 
mudahnya mengamalkan ungkapan Imam Syafi'i 
diatas. 
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B. Kritik Atas Gagal Paham 

Dalam latar belakang sudah disebutkan sekitar ada 
lima pemaknaan terhadap ungkapan Imam Syafi'i 
diatas yang cukup simplistis. Atau lebih tepatnya 
penyederhanaan pemahaman tersebut dianggap 
sebagai gagal paham atas maksud yang dikehendaki 
oleh Imam Syafi'i. Tulisan berikut ini hendak 
menunjukkan dan meluruskan gagal paham tersebut. 

1. Gagal Paham Pertama 

Sebagian orang memahami dari ungkapan "Andai 
saja haditsnya sahih, itulah madzhabku" bahwa 
hanya hadits sahih saja yang bisa dijadikan sebagai 
sumber hukum fiqih. Padahal para ulama ahlil hadits, 
mayoritasnya mengatakan bahwa hadits hasan 
walaupun berbeda level dengan hadits sahih, akan 
tetapi dalam hal ihtijaj (dijadikan sebagai landasan 
hukum) statusnya sama dengan hadits sahih. 

Kesepakatan mayoritas ulama hadits ini minimal 
ada dalam hadits hasan lidzatihi. Sedangkan hasan 
lighairihi karena berasal dari hadits dhaif (yang 
terakumulasi banyak jalurnya), maka ada yang 
menolaknya. 

Bahkan dalam nukilan Imam As Suyuti, 
penggunaan hadits hasan sebagai hujjah itu bukan 
saja pandangan mayoritas ulama hadiits. Akan tetapi 
pandangan tersebut sudah menjadi sebuah 
kesepakatan semua ulama hadits. Walaupun nukilan 
ini dikomentari sebagian muhaqqiq sebagai satu- 
satunya nukilan yang secara tegas menyebutkan 
kesepakatan keseluruhan ulama, minimal dari 
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nukilan ini kita jadi paham bahwa hadits yang tidak 
sahih pun ternyata bias dijadikan hujjah. Minimal dia 
adalah hadits hasan. 

Maka sungguh tidak tepat jika ada hadits yang 
ditolak oleh sementara orang, hanya karena hadits 
tersebut levelnya hasan. Padahal kalau kita mau 
membaca lebih jauh, apalagi yang hasan, bahkan 
yang dhaif pun tidak serta merta ditinggalkan atau 
tidak diamalkan kandungannya. 

Barangkali di antara pembaca ada yang cukup 
akrab dengan Bahasa Imam Turmudzi dalam 
Sunannya. Beliau tidak sedikit mengomentari hadits 
yang dihukumi dhaif dengan mengatakan bahwa 
hadits tersebut diamalkan oleh para shahabat dan 
para ulama. Begitu juga dengan beberapa ulama 
yang lain pasca Imam Turmudzi. 

Ada hadits tentang diutusnya Muadz bin Jabal ke 
Yaman. Hadits tentang tidak jatuhnya talak seorang 
yang kurang akalnya. Hadits tentang setiap utang 
yang mengandung profit maka itu adalah riba. Ini 
semua adalah contoh hadits-hadits disepakati dhaif 
namun juga disepakati diamalkan kandungannya. 
Tentu masih ada sekian contoh hadits lagi yang bias 
disebutkan. Akan tetapi tiga hadits tersebut semoga 
cukup untuk dijadikan sebagai sampel yang 
memahamkan agartidak lagi gagal paham. 

2. Gagal Paham Kedua 

Gagal paham berikutnya terhadap ungkapan 
Andai saja haditsnya sahih , itulah madzhabku adalah 
pemahaman bahwa; menyimpulkan sebuah hukum 
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fiqih seolah-olah hanya cukup dengan sekedar 
mengetahui kesahihan (validitas) sebuah hadits. 

Untuk menunjukkan gagal paham kedua ini, kita 
cukup membandingkan antara hadits dengan Al- 
Quran. Kalau saja dengan mengetahui kesahihan 
atau validitas sebuah hadits maka urusan sudah 
selesai, seharusnya para ulama tidak perlu lagi 
membahas Al-Quran. Seharusnya para ulama tidak 
perlu capai-capai menuliskan berjilid-jilid kitab tafsir. 
Mengapa ? 

Karena berbeda dengan hadits, Al-Quran itu sudah 
tuntas dari sisi validitasnya. Tidak ada perdebatan 
rumit tentang itu. Semua ulama sudah sepakat 
bahwa Al-Quran yang kita baca tiap hari itu 
kesahihannya sudah tidal lagi level masyhur, 
mustafid, apalagi gharib. Kesahihan Al-Quran itu 
sudah level mutawatir; satu level yang menimbulkan 
keyakinan maksimal tentang kebenaran bahwa ayat- 
ayat tersebut memang benar-benar ayat suci wahyu 
Allah subhanahu wa ta'alo. 

Terus mengapa para ulama masih membahas dan 
menulis penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Quran, 
bahkan yang sudah mutawatir ini masih juga 
diperdebatkan kandungannya ? Sebab, kalau hanya 
berhenti pada validitas atau kemutawatiran, maka 
akan banyak hukum yang justru bertentangan 
dengan Al-Quran itu sendiri. 

Kalau hanya bicara validitas, maka akan ada sekian 
ayat yang seharusnya sudah tidak boleh diamalkan, 
namun tetap diamalkan. Akan ada sekian ayat yang 
saling menjelaskan tapi malah diamalkan secara 
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parsial. Akan ada sekian ayat yang seharusnya 
dipahami dengan Bahasa dan sastra tapi dipahami 
secara tekstual. Dan akan ada sekian kesalahan 
bahkan kesesatan yang ditimbulkan ketika hanya 
mengandalkan yang penting sahih. 

Hal yang sama seperti diatas, juga akan sangat 
mungkin terjadi pada hadits jika hanya 
mengandalkan yang penting sahih. 

3. Gagal Paham Ketiga 

Sebenarnya yang ketiga ini tidak secara langsung 
berhubungan dengan ungkapan Andai saja haditsnya 
sahih, ituah madzhabku. Untuk yang ketiga ini 
hanyalah persoalan kurang piknik dalam ilmu hadits. 

Dalam pandangan sementara orang, yang 
namanya dhaif atau sahih itu sudah final, tidak ada 
alternatif atau pandangan yang lain, dan penyampai 
hadits dhaif itu tidak tahu bahwa haditsnya adalah 
dhaif. 

Padahal sebagaimana terjadi dalam ilmu f iq i h, 
penentuan status validitas sebuah hadits adalah 
kerja ijtihadi. Dan yang namanya ijtihad, tentu saja 
karakternya adalah; bisa salah bisa benar, bisa 
beragam kesimpulan, dan bisa dikoreksi di kemudian 
hari. 

Maka ketika ada sebuah hadits yang disampaikan 
atau malah biasa diamalkan oleh orang lain dan kita 
tahu bahwa hadits tersebut dhaif, sama sekali tidak 
dibenarkan untuk langsung beramar makruf nahi 
mungkar. Harus dipastikan terlebih dahulu apakah 
status haditsnya diperselisihkan atau tidak ? 
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Dan perbedaan para ulama hadits di dalam 
menentukan dan menyimpulkan suatu status hadits 
tak kalah rumitnya bila dibandingkan dengan 
perbedaan para ulama fiqih di dalam menentukan 
pandangan paling rojih atau terkuat dalam satu kasus 
masalah. 

4. Gagal Paham Keempat 

Gagal paham yang keempat ini bisa dikatakan 
bentuk kesombongan jika yang mengatakannya 
adalah orang yang sama sekali masih hijau dalam 
dunia hadits maupun fiqih. 

Ada sementara orang yang memahami dari 
ungkapan Andai saja haditsnya sahih, itulah 
madzhabku dengan menyimpulkan bahwa Sang 
Imam madzhab fiqih tidak mengetahui hadits 
tertentu. Kalau saja hadits tersebut diketahui oleh 
sang Imam, maka tanpa diragukan pandangan fiqih 
sang Imam akan berbeda. 

Padahal ketika ada imam yang tidak mengamalkan 
hadits tertentu bukan berarti bisa dipastikan beliau 
tidak mengetahuinya. Sangat mungkin hadits 
tersebut diketahui, akan tetapi karena faktor 
tertentu, hadits tersebut tidak beliau amalkan. Dan 
hal semacam ini sudah sangat populer di tengah para 
ulama. 

Kalaupun kita andaikan bahwa sang Imam 
memang benar-benar tidak mengetahui hadits 
tersebut, maka cara mengetahui ketidaktahuan sang 
Imam bukanlah perkara yang mudah. Karena yang 
mengklaim seperti itu dituntut untuk menelusuri 
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seluruh kitab-kitab hadits dan seluruh hasil ijtihad 
sang Imam. Agar yang demikian tadi tidak berhenti 
pada sekedar klaim. 

5. Gagal Paham Kelima 

Agak mirip dengan gagal paham sebelumnya, atau 
ini merupakan kelanjutan urutan berikutnya, untuk 
yang kelima ini hanyalah persoalan kapasitas. Ada 
sebagian orang dengan kapasitas yang sangat amat 
mengenaskan, tapi berani memahami ungkapan 
andai saja haditsnya sahih , itulah madzhabku persis 
seperti yang dipahami oleh para ulama mujtahid 
yang jelas mumpuni secara kapasitas dan otoritas. 

Mereka orang-orang yang perlu dikasihani ini 
berani dengan sangat percaya diri mengklaim bahwa 
pemahaman pribadinya terhadap hadits yang dia 
ketahui, tapi "tidak diketahui" oleh mujtahid, 
kemudian dengan seenaknya dinisbatkan atau 
disandarkan kepada madzhabnya sang Imam. 
Mereka mengatakan bahwa madzhab sang Imam 
pasti begini, karena hadits ini sahih. Dan jika sahih 
maka itulah madzhabnya. 

Padahal ada sekian jumlah faktor seorang 
mujtahid tidak mengamalkan sebuah hadits 
meskipun itu hadits sahih. 
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C. Agar Selamat dari Gagal Paham 

Andoi saja haditsnya sahih, itulah madzhabku 
adalah ungkapan seorang ulama besar. Sebagai 
seorang ulama yang memiliki karakter; bahasa yang 
hemat tapi padat, ungkapan-ungkapannya tidak 
boleh dipahami dengan sederhana, tekstual dan apa 
adanya. 

Sebagaimana sumber utama hukum Islam yang 
dua itu ada tafsir dan syarahnya, demikian juga kitab- 
kitab para ulama dan ungkapan-ungkapan mereka 
juga ada yang menjelaskannya. Agar apa yang 
dikehendaki oleh para ulama benar-benar tepat dan 
sesuai sebagaimana yang dipahami oleh para 
pembacanya, maka ungkapan itu perlu kita serahkan 
kepada para ulama untuk menjelaskannya. 

Berikut ini ada beberapa ulama yang menjelaskan 
persoalan Andai saja haditsnya sahih , itulah 
madzhabku. Penjelasan mereka perlu kita ketahui, 
baca dengan seksama, dan dipahami dengan benar 
agar kita bias selamat dari gagal paham yang lima 
diatas. 

1. Penjelasan Imam An Nawawi 

Imam An Nawawi dalam muqaddimah syarah al 
Muhadzab menjelaskan bahwa kerja-kerja beberapa 
fuqaha seperti diatas 1 , hanya boleh dilakukan oleh 
mereka yang benar-benar telah melakukan 
penelusuran dan penjelajahan luas lagi mendalam 


h menyimpulkan hadits sang Imam sebagai lemah, atau sang 
Imam belum sampai kepadanya hadits tertentu, dan kalau 
sampai tahu, pasti itulah madzhabnya dan lain sebagainya. 
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terhadap semua kitab-kitab yang ditulis Imamnya, 
bahkan termasuk juga kitab-kitab yang ditulis oleh 
para murid dan fuqaha penganut madzhabnya. 
Semuanya. 



Hal ini dilakukan agar bisa diketahui secara yakin 
bahwa sang Imam madzhab benar-benar telah 
melewatkan hadits tersebut dalam seluruh kajian 
fiqihnya. 

Imam Nawawi setelah menjelaskan syarat-syarat 
tersebut diatas mengatakan bahwa yang demikian 
adalah syarat-syarat yang amat berat dan hanya 
sedikit sekali fuqaha yang bisa melakukannya. Beliau 
mencontohkan beberapa fuqaha dari madzhab 
Imam syafi'i, misalnya Abu Ya'qub Al Buwaithy dan 
Abu Al Qasim Ad Daraki. 

Merekalah -lanjut An Nawawi- orang-orang yang 
memiliki rutbatul ijtihad. Jadi, seperti yang dijelaskan 
oleh Imam Nawawi, makna ungkapan diatas 
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bukanlah bahwa setiap orangyang mengetahui suatu 
hadits sahih langsung mengatakan ini adalah 
madzhab sang Imam dengan hanya mengamalkan 
sisi lahir haditsnya saja. Tidak sesederhana itu. 

Sebab menelusuri semua kitab bukanlah perkara 
ringan. Imam Nawawi saja di zamannya, yang jumlah 
kitab syafi'iyyah belum sebanyak zaman sekarang, 
menganggapnya sebagai syarat yang berat. 

Bahkan Imam Al Hafidz Ibnu Khuzaimah, salah satu 
ulama dalam madzhab syafi'i yang diakui 
kehebatannya dalam ilmu fiqih, kebesarannya dalam 
ilmu hadits, dan penguasaannya yang luas lagi 
mendalam akan seluruh teks-teks Imam syafi'i saja 
sampai menyatakan, "Saya tak mengetahui satu 
haditspun dari sunnah Rasulullah SAW yang tidak 
tertulis dalam kitab-kitab As Syafi'i". 

Apa yang diterangkan dengan cukup jelas oleh 
Imam Nawawi tentang ungkapan diatas tentu saja 
bertujuan agar setiap orang tidak bermudah-mudah 
dalam membenturkan pemahaman barunya 
terhadap suatu hadits sahih, dengan pemahaman 
para mujtahid yang secara logika lurus tentu lebih 
otoritatif dalam menggali sebuah pemaknaan 
terhadap sebuah hadits. Para mujtahid ketika 
meninggalkan makna lahir sebuah hadits bukan 
tanpa sebab atau alasan. 

Imam Nawawi menyebutkan beberapa alasan 
tersebut dalam muqaddimah Syarh al Muhaddzab. 
Diantaranya adalah pandangan Imam mujtahid akan 
adanya cacat dalam hadits, adanya nasikh, adanya 
mukhassis atau adanya ta'wil. Bahkan Ibnu Taimiyyah 
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telah menyebutkan sekitar dua puluh alasan dalam 
raf'u al malam. Intinya adalah bahwa kita sebagai 
muqallid hendaknya bersikap tenang dan percaya 
atas hasil ijtihad para Imam, setenang dan sepercaya 
para penumpang pesawat terhadap pilot yang akan 
mengantarkan mereka sampai ke tempat tujuan. 



2. Penjelasan Al Hafidz Ibnu Shalah 

Namun seorang penganut madzhab yang merasa 
tidak nyaman ketika amalannya seakan bertentangan 
dengan sebuah hadits, dalam ushul fiqihnya Ibnu 
Shalah, dia boleh saja berijtihad secara mandiri 
berbeda dengan madzhabnya demi mengamalkan 
hadits tersebut. Dengan catatan, dia memang 
memiliki perangkat mutlak ijtihad, atau minimal 
perangkat ijtihad parsial dalam masalah, kasus atau 
persoalan yang berkaitan dengan hadits tersebut. 

Guru dari tiga gurunya Imam Nawawi ini, juga 
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membolehkan untuk mengamalkan hadits tersebut 
meski bagi mereka yang tidak memiliki perangkat 
ijtihad namun merasa tidak nyaman dengan amalan 
madzhabnya dan setelah berupaya mencari-cari, 
tidak pula berhasil menemukan jawaban memuaskan 
atas kontradiksi amalan madzhabnya dengan makna 
hadits. 

Pembolehan ini dengan syarat dan catatan bahwa 
ada Imam lain yang mengamalkan hadits tersebut. 
Dan bukan semata-mata pemahamannya sendiri. Hal 
ini disebutnya sebagai udzur yang membolehkan 
untuk mengamalkan pendapat Imam lain yang bukan 
madzhabnya. Gagasan ushuli Ibnu Shalah ini 
mendapat pujian dari Imam Nawawi sebagai langkah 
yang hasanun muta'ayyin. 

Salah satu contoh aplikasi atas gagasan Ibnu 
Shalah ini, misalnya apa yang dialami oleh para 
penganut madzhab fiqih hanafi. 

Imam Abu Hanifah dengan mendasarkan pada 
sebuah hadits sahih dalam pandangan beliau, 
berpendapat bahwa berwudhu dengan 
menggunakan nabidz itu diperbolehkan. Hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud ini sebenarnya 
bertentangan dengan qiyas yang sering dijadikan 
sebagai hujjah oleh beliau. 

Namun, demi cintanya dalam mengamalkan 
substansi hadits-hadits Rasulullah SAW yang beliau 
yakini validitasnya, Abu Hanifah dalam kasus ini lebih 
memilih untuk mendahulukan hadits daripada qiyas. 
Dengan cukup jelas dalam hadits tersebut Raulullah 
SAW menyebut nabidz sebagai maaun thahur (air 

muka | daftar isi 



Halaman 26 dari 46 


yang mensucikan). 

Ternyata para penganut madzhab hanafi tidak 
sepakat dengan Imam yang sangat mereka muliakan 
tersebut. Dalam banyak syarah atas kitab Al Hidayah 
misalnya, para imam dalam madzhab hanafi lebih 
memilih untuk beramal sebagaimana madzhab tiga 
Imam lainnya 2 (jumhur). 

Alasannya adalah para ahli hadits dari kalangan 
madzhab hanafi pun ternyata tidak sependapat 
dengan status validitas hadits Ibn Mas'ud diatas. Al 
Hafidz Abu Ja'far At Thahawi dan Al Hafidz Abu 
Muhammad Az Zailai' misalnya, adalah contoh para 
huffadz hanafiyah yang tidak sepakat dengan Imam 
besar Abu Hanifah dalam kasus status hadits 
tersebut. Kalaupun dianggap sahih, maka menurut 
Zainuddin Ibn Nujaim al-Hanafi, hadits tersebut telah 
dinaskh (dibatalkan hukumnya) dengan ayat 
tayammum yang turun di Madinah. 

Maka kalau orang-orang hanafi dalam kasus ini 
tidak mengikuti Imam pendiri madzhabnya, hal itu 
diperbolehkan karena memang ada para Imam lain 
yang bisa dijadikan panutan dan pijakan dalam 
beramal. Dan bukan dengan hasil kesimpulan sendiri. 
Sebab, tidak sah sebuah ijtihad yang lahir dari 
seseorang yang bukan mujtahid. 

Namun dalam mengamalkan konsekwensi hadits 
yang berbeda dengan madzhabnya itu harus pula 
disertai dengan adab-adab ilmiyah. Salah satu adab 


2 . Maksudnya adalah Imam Malik ibn Anas, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad ibn 
Hanbal 
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yang perlu dijaga dalam berinteraksi dengan 
pendapat para Imam yang secara lahir bertentangan 
dengan suatu hadits adalah seperti apa yang 
dikemukakan Ibnu Taimiyah bahwa kita tidak boleh 
menganggap para Imam itu telah berani untuk 
menyelisihi hadits-hadits Rasulullah SAW. 

Ketika melakukan pembelaan terhadap Imam fiqih 
besar Abu Hanifah yang dikenal sebagai salah satu 
Imam Ahlurra'yi, Ibnu Taimiyah mengkritisi mereka 
yang menganggap penyelisihan terhadap hadits itu 
dilakukan secara sengaja. 

Anggapan ini menurut Ibnu Taimiyah adalah 
sekedar prasangka belaka atau menuruti hawa 
nafsunya. Karenanya, Ibnu Taimiyah juga telah 
menyebutkan alasan-alasan masuk akal mengapa 
para Imam itu tidak mengamalkan hadits tersebut. 

3. Penjelasan Imam As Subki 

Imam As Subki dalam risalah singkat yang secara 
khusus memang ditulis untuk menjelaskan ungkapan 
ini, memiliki pandangan menarik tentang apa yang 
dimaksud dengan tidak mengamalkan sebuah hadits. 

Menurut beliau, tidak mengamalkan sebuah 
hadits adalah sama sekali tidak mempertimbangkan 
dan melirik hadits tersebut dalam proses ijtihad 
menyimpulkan hukum. 

Contoh yang beliau sebutkan adalah seperti tidak 
mengamalkan hadits karena bertentangan dengan 
tradisi masyarakat Madinah, atau bertentangan 
dengan qiyas, atau ketidakfaqihan seorang perawi, 
atau bertentangan dengan tindakan perawi itu 
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sendiri, atau bertentangan dengan perbuatan 
shahabat, dan lain sebagainya. 

Sedangkan tidak mengamalkan hadits karena 
problematika sanad, atau karena dinaskh, ditakhsis, 
ditakwil dan seterusnya, maka ini tidak termasuk 
dalam pembahasan yang dimaksud. Karena hadits 
yang tidak diamalkan dalam hal ini sebenarnya bukan 
ditolak. 

Akan tetapi dikelola sedemikian rupa agar bisa 
diamalkan kesimpulan akhirnya secara konprehensif 
dengan hadits-hadits yang lain. 

4. Penjelasan Imam Ibnu ‘Abdin Al Hanafi 

Beliau bermadzhab Hanafi. Dan dalam madzhab 
Abu Hanifah ini, ungkapan yang sama juga popular 
teriwayatkan dari beliau. Sama seperti para imam 
sebelumnya, Ibnu 'Abdin juga mensyaratkan syarat- 
syarat yang cukup ketat untuk orang yang mau 
beramal atau (menisbatkan sebuah pendapat ke 
dalam madzhab hanafi) dengan sebuah hadits yang 
bertentangan dengan pandangan hanafi. 

Dan ketika yang melakukannya memang sudah 
memmenuhi syaratnya, maka dia boleh untuk 
menisbatkan pandangan tersebut sebagai madzhab 
Hanafi. Karena andai saja haditsnya sahih, itulah 
madzhabnya Abu Hanifah. 

5. Penjelasan Imam Al Qarafi Al Maliki 

Imam Al Qarafi mencontohkan adanya keheranan 
sebagian orang terhadap Imam Malik yang tidak 
mengamalkan hadits khiyar jual beli padahal beliau 
meriwayatkannya. Beliau menjelaskan bahwa apa 
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yang dilakukan oleh Imam Malik bukanlah 
kesengajaan meninggalkan hadits Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 

Ada faktor yang membuat hadits tersebut tidak 
beliau amalkan walaupun beliau riwayatkan. Faktor 
tersebut adalah karena adanya kontradiksi antara 
tradisi masyarakat Madinah dengan hadits. 

Akan tetapi jika ada seseorang tidak sekaliber 
pendiri madzhab melakukan hal yang sama dan 
kesimpulannya berbeda dengan madzhab resmi yang 
dianutnya, maka dia tidak semudah mengatakan 
bahwa madzhab sang imam pasti seperti yang 
diijtihadkannya. 

Jika dia benar-benar menguasai piranti-piranti 
ijtihad yang telah disebutkan diatas dan memiliki 
penguasaan materi terhadap madzhabnya, maka 
baru diperbolehkan. Karenanya beliau mengkritisi 
ssebagian ulama syafi'iyyah yang dengan bermudah- 
mudah mengatakan bahwa ini adalah madzhab as 
Syafi'i tanpa ada penelitian mendalam terlebih 
dahulu. 

6. Penjelasan Imam Ibnu Rajab Al Hanbali 

Dalam risalah singkat beliau yang ditulis dalam 
rangka menyanggah para penganut madzhab selain 
empat madzhab popular, belia menuliskan relatif 
panjang biografi intelektual Imam Ahmad. 

Setelah informasi tentang biografi sang Imam 
Madzhab Hanbali beliau anggap cukup, beliau 
memberikan nasihat kepada para penuntut ilmu agar 
sekalipun jangan sampai berani mengklaim bahwa 
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Imam Mazdhab telah luput darinya satu hadits 
tertentu, atau dia berhasil menelaah sesuatu yang 
belum ditelaah oleh Imam madzhab dan lain-lain. 

Nasihat ini beliau sampaikan dengan 
menggarisbawahi bahwa orang yang dianggap belum 
mentelaah, atau ada yang luput dari ijtihad beliau 
satu masalah tertentu itu adalah orang dengan profil 
seperti yang beliau tulis itu. Bagaimana mungkin hal 
itu bias terjadi ? 

Dalam biografi tersebut, diantaranya disebutkan 
bahwa Imam Ahmad adalah pecinta dan pejuang 
Sunnah yang tidak mungkin meninggalkan hadits- 
hadits. Dan jika pun ada meninggalkan hadits pasti 
karena adanya faktor-faktor yang memang 
mengkonsekuensikannya. 

Faktor-faktor tersebut kurang lebih mirip seperti 
sudah disebutkan oleh Imam Ibnu Shalah atau Imam 
An Nawawi diatas. 
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D. Menggali Hukum Fiqih dari Hadits 

Menggali hukum fiqih dari sumber-sumbernya yang 
prosesnya disebut dengan ijtihad itu, bukanlah 
aktivitas remeh-temeh yang bisa dilakukan oleh siapa 
saja. Para ulama ushuliyyun meletakkan cukup 
banyak syarat dan ketentuan yang amat berat bagi 
siapa saja yang hendak maju untuk memahami 
syariah ini. Hal itu bertujuan agar pemahaman 
tersebut diupayakan sebisa mungkin sesuai dengan 
apa yang Allah SWT kehendaki sebagai Sang Pemilik 
wahyu. 

Kalau ijtihad di dalam menggali hukum fiqih dari 
ayat-ayat Al-Quran hanya melalui satu langkah, maka 
ijtihad dalam menggali hukum fiqih dari hadits-hadits 
Rasulullah SAW harus melalui dua langkah. 

Al-Quran tidak pernah diragukan oleh sipapaun 
bahwa isinya memang benar-benar wahyu Allah 
SWT. Maka dalam menggali hukum fiqih dari Al- 
Quran ini, tidak perlu lagi ada langkah penelitian 
mendalam untuk membuktikan apakah ayat tersebut 
benar-benar wahyu dan kalam Allah SWT atau bukan. 

Dan Alhamdulillah sudah menjadi ijma (konsesus 
para ulama) bahwa apa yang kita baca dari ayat-ayat 
Al-Quran benar-benar sesuai dengan apa yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Tak ada 
keraguan sedikitpun tentangnya. 

1. Dua Langkah 

Sedangkan menggali hukum fiqih dari hadits- 
hadits Rasulullah -kecuali yang mutawatir- harus 
dilakukan dengan terlebih dahulu diteliti secara amat 
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cermat apakah ia benar-benarsabda Rasulullah SAW. 
Dan langkah ini juga bukanlah langkah yang mudah. 
Inilah wilayah ijtihadnya para imam dalam bidang 
hadits. 

Setelah diketahui bahwa ia benar sabda Rasulullah 
SAW pun, para Imam dalam bidang hadits maupun 
ushul f iq i h masih perlu untuk meneliti apakah hadits 
tersebut bisa dijadikan hujjah (argumentasi) atau 
tidak dalam sebuah hukum f i q i h. Baru setelah bisa 
dipastikan ke-hujjah-annya, langkah menggali hukum 
dari hadits tersebut bisa dimulai. Jika langkah kedua 
ini sudah dilakukan dengan benar, hukum fiqih siap 
disajikan. 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa secara 
umum ada dua syarat yang harus dipenuhi oleh 
sebuah hadits agar bisa dijadikan sebagai hujjah atau 
dalil dalam suatu hukum f i q i h. Dua syarat tersebut 
adalah Tsubut ad-Dalil dan Sihhotul Istidlal. 
Penjelasan dua syarat ini bisa kita ringkas dalam dua 
poin berikut ini : 

a. Pertama 

Menetapkan Tsubut ad-Dalil (Eksistensi suatu dalil 
sebagai pijakan hukum fiqih) yang merupakan kerja 
para imam-imam ilmu hadits dan ushul fiqih. Perlu 
ditekankan bahwa kata Tsubut dalam frasa Tsubut 
ad-Dalil disini tidak bermakna bahwa syarat suatu 
hadits bisa dijadikan sebagai pijakan argumentasi 
fiqih haruslah hadits yang sahih, sebagaimana 
dipahami oleh sebagian mereka yang hafal "Idza 
Sohha al hadits fahuwa madzhabi" sebagai sebuah 
'kaidah' emas diatas. 
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Sebab, para ulama tidak hanya membatasi pada 
hadits-sahih saja yang absah dijadikan sebagai 
pijakan hukum f i q i h. Hadits-hasan bahkan dhaif 
dengan berbagai syarat dan ihktilafnya pun, mereka 
jadikan juga sebagai salah satu pijakan hukum f i q i h. 

Sebuah dalil (baca: hadits) bisa disebut tsabit atau 
eksis tidak harus mencapai level sahih. Ada empat 
level hadits yang disepakati para ulama bisa disebut 
sebagai eksis sehingga layak dijadikan pijakan f i q i h. 
Dalam istilah para pengkaji hadits, empat level itulah 
yang disebut sebagai kelompok maqbul. 

Empat level itu adalah a) Sahih lidzatihi b) Sahih 
lighairihi c) Hasan lidzatihi d) Hasan Lighairihi. Level 
yang keempat inilah yang pada hakikatnya 
merupakan hadits dhaif. Dimana dhaif yang 
dimaksud bukanlah yang disebabkan oleh runtuhnya 
kredibilitas perawi. Hadits semacam ini jika 
ditemukan ghairihi (hadits lain yang selevel atau lebih 
kuat), akan terbantu untuk naik level sehingga 
disebut sebagai hadits hasan. Itulah hasan lighairihi. 

b. Kedua 

Menetapkan sihhoh al-lstidlal (keabsahan proses 
penggalian hukum fiqih dari sebuah dalil), dan inilah 
wilayah ijtihad para fuqaha. Dan biasanya mereka 
para fuqaha yang melakukan langkah kedua ini, juga 
merupakan para Imam dalam ilmu hadits dan ilmu 
ushul fiqih yang telah melakukan langkah pertama. 
Meski tidak selalu demikian. 

Yang dimaksud dengan menetapkan atau meneliti 
sihhah al-lstidlal adalah melakukan pengamatan 
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secara mendalam apakah dalil yang dijadikan pijakan 
argumentasi dalam hukum fiqih sesuai dengan 
klaimnya atau tidak. Sebab, bisa saja kita jumpai 
seseorang yang berdalil dengan sebuah hadits yang 
mutawatir sekalipun, namun ternyata kesimpulan 
klaimnya tidak sesuai dengan haditsnya karena 
proses istidlalnya yang salah. 

Bahkan kesalahan dalam proses istidlal ini, bisa 
saja terjadi terhadap sebuah ayat al-Qur'an yang 
tidak pernah dan tidak akan mungkin diragukan 
"kesahihannya". Karena itulah, untuk mengetahui 
apakah pemahaman kita terhadap suatu ayat 
ataupun hadits itu benar atau salah kita 
diperintahkan oleh Allah SWT untuk bertanya kepada 
Ahlu od-Dzikri. 

Dalam proses idtidlal inilah, mereka yang berhak 
melakukan proses ini harus mengetahui apakah 
hadits yang sedang dikaji merupakan hadits 'aam 
(umum) yang perlu dicarikan mukhassis (hadits lain 
yang mengkhususkan), atau hadits mutlaq yang 
memiliki qayyid (pembatas), atau hadits yang 
selamat dari nasikh (yang membatalkan hukum 
sebelumnya). 

Sebab, meskipun status hadits tersebut sahih, isi 
yang terkandung didalamnya sama sekali tidak bisa 
diamalkan begitu saja kecuali setelah yakin bahwa 
teks haditstersebutterbebasdari kontradiksi dengan 
teks-teks syariah yang lain. Sesahih apapun status 
sebuah hadits, dia tidak boleh diamalkan jika 
ternyata merupakan hadits yang mansukh 
(terbatalkan hukumnya), karena adanya hadits lain 
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yang nasikh. 

2. Contoh 

Sebagai contoh kita mungkin pernah mendengar 
hadits-hadits berikut; 


Jk t Irt 


Nikah itu termasuk sunnahku, siapa yang tidak 
suka mengamalkan sunnahku maka tidak 
termasuk ummatku" (HR. Ibnu Majah) 


UOli jT^Jl \y&3 V 


Janganlah kalian tulis dariku kecuali Al-Quran, 
siapa saja yang menulis selain Al-Quran maka 
hapuslah. (HR. Muslim) 


olj jl : jli 

tLjJ jlj 144 ^ O'j 


"Rasulullah SAWmelarang kuburan untuk dikapur , 
ditulisidibangun dan diinjak. (HR. Tirmizy) 


Kalau kita memahami hadits-hadits ini secara 
harfiah dan tanpa mengindahkan satu kaidahpun 
dalam memahami sebuah hadits, maka kita akan 
menyimpulkan bahwa Imam Nawawi, Ibn Taimiyah, 
dan banyak Imam lain bukan termasuk umat 
Muhammad karena mereka adalah tokoh-tokoh 
Islam yang membujang saat hidup hingga wafatnya. 

Kita juga akan menganggap para ulama penulis 
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hadits tidak sesuai sunnah karena mereka telah 
berani menulis selain Al-Quran. 

Kita juga akan menganggap bahwa tiga perbuatan 
yang dilarang dalam hadits terakhir adalah haram, 
padahal secara nyata hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim itu tidak dimaknai oleh Imam Nawawi 
-sebagai pensyarah terbaik sahih muslim- dengan 
makna demikian. 

Meski tiga perbuatan tersebut secara lahir 
dilarang, namun ternyata Imam Nawawi 
menyimpulkan berbeda untuk ketiga perbuatan 
tersebut. Ada yang disimpulkan makruh dan ada juga 
yang disimpulkan haram. Karena larangan dalam 
sebuah teks wahyu ada yang sifatnya Jazim 
(berkonsekwensi haram) dan ada pula yang Ghairu 
Jazim (berkonsekwensi makruh). 

2. Ikhtilaf Juga Terdapat Dalam Ilmu Hadits 

Selain menyadari betapa rumitnya proses ijtihad 
dalam menggunakan hadits sebagai sumber fiqih 
seperti yang telah terdeskripsikan secara sekilas 
diatas, ada juga satu fenomena penting yang perlu 
disadari betul keberadaannya dalam memahami 
sumber fiqih kedua itu. 

Fenomena tersebut adalah adanya ikhtilaf yang 
terjadi diantara para ulama ilmu hadits. Selama ini 
yang kita ketahui barangkali hanya adanya ikhtilaf 
f i q i h. Padahal sebelum siap dikaji menjadi dalil fiq i h, 
proses perjalanan sebuah hadits untuk dinyatakan 
layak hujjiyahnya pun melewati lika-liku ikhtilaf yang 
jauh lebih tajam dan rumit. 
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Jadi, sebagaimana para fuqaha banyak berselisih 
pendapat dalam menyimpulkan suatu hukum fiqih, 
para ulama hadits pun juga berbeda pendapat dalam 
menentukan status sahih, hasan, atau dhaifnya suatu 
hadits. Karena, bukan perkara fiqih saja yang 
merupakan produk ijtihad, status validitas sebuah 
hadits pun merupakan produk ijtihad. 

Dan karena hal itu adalah produk ijtihad akal 
manusia dan bukan merupakan wahyu yang turun 
dari langit, maka cukup masuk akal jika terjadi di 
dalamnya banyak khilaf. Dan menjadi tidak masuk 
akal, -apalagi masuk hati- jika kemudian perkara 
ijtihadi itu malah dipaksakan untuk sama hasilnya. 



Sebagai contoh, meski hadits-hadits yang 
diriwayatkan dan atau juga disepakati oleh syaikhan 
(Imam Bukhari dan Muslim) sudah menjadi ijma 
umat untuk diterima secara global, namun jika 
ditelaah secara parsial satu per satu, masih ada 
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sekian kecil jumlah hadits, yang beberapa ulama 
hadits lain kurang sepakat dengan kesimpulan salah 
satu dari dua imam besar dalam hadits itu. 

Bahkan antara syaikhan (dua syaikh) besar tadi 
juga memiliki perbedaan kriteria dalam menilai suatu 
hadits dinyatakan sahih. Bisa jadi, ada sebuah hadits 
yang dinyatakan sahih oleh Imam Muslim namun 
dalam parameternya Imam Bukhari belum mencapai 
level sahih. 

Salah satu faktor pembedanya adalah karena 
perbedaan kriteria ittishal (ketersambungan sanad) 
yang merupakan salah satu diantara lima syarat 
hadits sahih. Imam Bukhari dikenal memiliki kriteria 
yang lebih ketat dan berat daripada banyak Imam 
hadits yang lain seperti Imam Muslim yang notabene 
merupakan muridnya itu. 

Tentu saja tulisan ringkas ini tidak akan cukup 
mengcover semua contoh ikhtilaf diantara para ahlil 
hadits. Masih banyak jenis ikhtilaf yang lain, yang 
karena keterbatasan ilmu, penulis rasa belum 
sanggup untuk mendeskripsikannya dengan 
gamblang bagi pembaca. 

Ada ikhtilaf dalam Al Jarh wa Ta'dil, sebuah ilmu 
untuk "menilai orang lain" yang meskipun tampak 
subjektif, namun itu adalah subjektifitas para ahlinya 
yang secara legal syar'i boleh kita taqIidi. Apalagi kita, 
bahkan para pengkaji hadits hari ini pun mau tidak 
mau pasti akan taqlid juga dalam penilaian yang 
subjektif tadi. 

Ada juga ikhtilaf dalam ilmu 7 lal yang oleh banyak 
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ahlil hadits disebut sebagai ilmu yang paling 
ghumudz (sangat rumit) dari keseluruhan ilmu dalam 
'Ulum al-Hadits. 
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E. Peran Fiqih Dalam Ilmu Hadits 

Sebagai penutup tulisan ini, menarik kiranya jika 
kita sedikit menengok peran fiqih dalam ilmu hadits. 
Sebab sebagai sumber utama kedua setelah Al- 
Quran dalam pijakan fiqih, hadits memiliki 
keterkaitan yang cukup erat dengan fiqih. 

Semua bab dalam ilmu f iq i h yang merupakan 
panduan hidup seorang muslim itu tidak akan pernah 
lepas dari kawalan para ulama agar tidak keluar dari 
jalur sumbernya. 

Tidak keluar bisa dalam makna bahwa fiqih pasti 
memiliki teks wahyu yang menjustifikasinya, atau 
bahwa fiqih merupakan pemahaman terhadap teks 
wahyu yang seperti itulah seharusnya wahyu 
dipahami. Yang pada gilirannya kemudian 
pemahaman itu secara legal syar'i boleh untuk kita 
ikuti. 

Dalam proses menggali hukum fiqih dari hadits- 
hadits nabawi yang terdeskripsikan dalam dua 
langkah diatas, para fuqaha kita memiliki peran dan 
andil yang cukup signifikan. 

Ilmu Mushthalah hadits yang secara kreatif 
memunculkan istilah sahih, hasan, dhaif, dan 
maudhu' itu ternyata embrionya ada dalam kitab 
ushul fiqih pertama dalam Islam yang merupakan 
karya fenomenal salah satu imam madzhab fiqih 
yang populer. 

1. Imam Asy-Syafi’i 

Imam Syafi'i dengan Ar Risalahnya itu, telah 
merespon tuntutan ahlil hadits yang diwakili oleh 
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Abduraahman ibn Mahdi -salah satu pakar ilmu 'llal 
di zamannya- untuk menuliskan bagaimana kaidah 
untuk memahami hadits atau teks-teks wahyu secara 
umum. 

Dari hasil korespondensi dengan Ibn Mahdi inilah, 
karya Ar Risalah lahir. Dan para ulama hadits 
agaknya sepakat kalau Imam Syafi'i melalui 
Risalahnya tadi adalah orang pertama yang 
merumuskan ilmu hadits itu. 

2. Ar-Romahurmuzy 

Para fuqaha berikutnya kemudian juga memiliki 
peran dalam menuliskan ilmu hadits ini. Kitab Al 
Muhaddits al Fashil yang dianggap sebagai kitab 
pertama dalam ulum al hadits ditulis oleh seorang 
qadhi (hakim), yaitu Al Qadhi Abu Muhammad al 
Hasan al Ramahurmuzi. 

3. Al-Khtib Al-Bahgdadi 

Selanjutnya para fuqaha yang lain melanjutkan 
dan menyempurnakan kitab yang belum menyentuh 
semua pembahasan tadi. Ada Al Khatib Al Baghdadi 
yang semua penulis ulum al-Hadits setelahnya pasti 
akan merujuk ke karyanya Al Kifayah fi 'Ilml ar 
Rlwayah. 

4. Ibnu As-Shalah 

Ada Ibnu Ash-Shalah dengan karya 
monumentalnya Ma'rifah Anwa'i ulum al Fladits. 
Karya guru dari tiga gurunya Imam Nawawi ini malah 
lebih populer dengan nama Muqaddimah Ibni 
Shalah. 
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Selanjutnya ada Imam Nawawi, Al Hafidz al Mizzi, 
Imam Ibn Katsir, Ibnu Daqiq al led, Ad Dzahabi, Al lraqi, 
Ibnul Mulaqqin, Ibn Hajar al 'Asqalani, Zakariya al 
Anshari, As-Suyuthi, As-Sakhawi, dan lain-lain yang 
rata-rata mereka juga merupakan para fuqaha yang 
menganut madzhab syafi'i. 

Dalam madzhab fiqih yang lain, tentu saja kita juga 
akan menjumpai contoh-contoh penulis kitab-kitab 
dalam ulum al-Hadits, baik ilmu musthalah maupun 
ilmu rijalnya. 

Selain dalam bentuk ulum al Hadits, peran fuqaha 
juga bisa kita amati dalam menjelaskan hadits-hadits 
yang khusus terkait f i q i h. 

5. Ibnu Daqiq al led 

Misalnya Al Hafidz Ibnu Daqiq al led yang 
mengumpulkan hadits ahkam dalam kitabnya Al 
llmam. 

6. Al Hafidz al ‘lraqi 

Ada juga Al Hafidz al 'lraqi dalam kitabnya Taqrib al 
Asanid yang kemudian disyarahnya sendiri untuk 
anaknya dalam Tharh at Tatsrib. 

7. Al Hafidz Ibn Hajar 

Ada murid beliau yaitu Al Hafidz Ibn Hajar dalam 
Bulugh al Maram yang disyarah oleh banyak sekali 
ulama di kemudian hari. Ini baru dari madzhab fiqih 
As Syafi'i. 

Para Ahlul hadits sendiri sebelumnya juga telah 
mengumpulkan hadits-hadits yang diriwayatkannya 
itu dalam urutan bab-bab fiqih. 


muka | daftar isi 



Halaman 43 dari 46 


Semua kitab sunan yang kita kenal seperti Sunan 
At Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Sunan An Nasai, dan 
Sunan Ibn Majah disusun sesuai dengan urutan bab- 
bab fiqih. 

Demikian juga semua kitab mushonnaf dan 
muwatha' seperti Mushannaf ibn Abi Syaibah dan 
Mushannaf Abdurrazaq atau Muwatha' Imam Malik 
ibn Anas Al Asbahi. 

Fiqih-fiqih dari kitab-kitab inilah, yang kerap kali 
disebut -oleh para fuqaha penulis kitab-kitab fiqih 
muqaran- dengan sebutan yang perlu untuk 
didiskusikan bentuk pemikiran dan methodologi 
fiqihnya ; Fiqih Ahlil FHadits? 

Masih banyak sebenarnya pembahasan terkait 
fiqih dan hadits yang perlu untuk digali dan 
didiskusikan. 

Barangkali apa yang sudah sedikit tergambarkan 
dalam tulisan ini bisa memberikan secuil pencerahan 
agar kita semakin tawadhu dalam mengamalkan 
ilmu, yaitu dengan cara mengembalikan pemahaman 
ilmu itu kepada mereka yang benar-benar 
berpredikat sebagai ahli ilmu. Sebab, pada yang 
demikian itu terdapat contoh-contoh dan teladan 
bagi mereka yang mau mikir. 

□ 
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A. Biografi imam Syafi’i 


1. Nasab Imam Syafi’i 

Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad bin 
Idris bin 'Abbas bin 'Usman bin Syaafi' bin Saaib bin 
'Ubaid bin 'Abdu Yazid bin Haasyim bin 'Abdul 
Mutthalib bin 'Abdul Manaf. 

Imam Syafi'i merupakan satu-satunya imam 
mazhab yang keturunan Quraisy yang mana 
nasabnya bersambung dengan Rasulullah saw 
melalui 'Abdul Manaf. Rasulullah saw bersabda: " 
kepemimpinan itu dari kalangan orang-orang 
Quraisy "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam Fakhrurrazi (salah satu ulama besar yang 
bermazhab Syafi'i) berkata: Jurjani merupakan satu 
ulama dari kalangan mazhab hanafi yang mencela 
nasabnya Imam Syafi'i. 

Beliau juga berkata bahwa pengikut mazhab maliki 
tidak mengakui bahwa nasab Imam Syafi'i berasal 
dari Quraisy, bahkan mereka beranggapan 
bahwasanya Syaafi' (kakek ketiga Imam Syafi'i) 
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adalah budak Abu Lahab. 1 Hoax mereka ini sudah 
dibantah oleh mayoritas ulama pengikut mazhab 
Syafi'i. 

2. Lahir dan Wafatnya Imam Syafi’i 

Imam Nawawi berkata: ulama sepakat bahwa 
Imam Syafi'i lahir pada tahun 150 Hijeriyah yang 
bertempatan dengan tahun wafatnya Imam Abu 
Hanifah. 2 

Imam Yaqut berkata: Imam Syafi'i lahir pada hari 
wafatnya Imam Abu Hanifah. 3 Walaupun mayoritas 
ulama tidak memperhitungkan pendapat ini. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai dimana 
Imam Syafi'i dilahirkan.? Ada tiga pendapat: 

■ Pertama, Imam Syafi'i berkata; saya dilahirkan 
di Gaza pada tahun 150 H, pada umur 3 tahun 
saya pindah ke Mekah. 

■ Kedua, Imam Syafi'i berkata; saya dilahirkan di 
'Asqalan, jarak antara 'Asqalan dengan Gaza 
sekitar 3 Farsakh dan kedua daerah ini masuk 
dalam wilayah palestina. 

■ Ketiga, Imam Syafi'i berkata; saya dilahirkan di 
Yaman, khawatir takut telantar, ibu membawa 
saya ke Mekah. Ini merupakan pendapat yang 
paling lemah. 

Mengenai pendapat pertama dan kedua walaupun 
secara dhahirnya kontradiksi namun bisa di 

1 Manaqibu Imam Syafi'i, Imam Fakhrurrazi, hal. 3 

2 Tazhibul Asma' Wal Lughaat, Imam Nawawi, Jilid 1, hal. 45 

3 Mu'jamul Udaba', Imam Yaqut, Jilid 17, hal. 284 
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kompromikan, perkataan Imam Syafi'i saya lahir di 
Gaza, maksudnya adalah Desa. Sedangkan perkataan 
imam Syafi'i saya lahir di 'Asqalan, maksudnya adalah 
Kota. 1 Kedua tempat tersebut masuk kedalam 
wilayah Palestina. 

Imam Syafi'i menderita penyakit Beseryang sangat 
parah yang menyebabkan beliau menunggal dunia. 
Ada isu yang tersebar ditengah-tengah masyarakat 
bahwa beliau meninggal dunia karena pertikaian 
antara beliau dengan pemuda pengikut mazhab 
Maliki, karena kalah debat, pemuda ini melaporkan 
Imam Syafi'i ke Gubernur Mesir. Akhirnya Gubernur 
mengirim utusan untuk membunuh Imam Syafi'i. 
Akan tertapi kisah ini tidak bisa di pertanggung 
jawabkan keotentikannya. 

Beliau meninggal dunia pada malam jumat setelah 
magrib, ada juga yang mengatakan setelah isya, pada 
akhir bulan Rajab, tepatnya pada tahun 204 H dan 
beliau di kebumikan di Mesir. 

3. Perjalanan Imam Syafi’i Dalam Menuntut 
Ilmu 

Imam syafi'i memulai perjalanan menuntut 
ilmunya dengan belajar membaca, menulis, dan 
menghafal Al-Quran sehingga pada umur 7 tahun 
beliau telah menyelesaikan hafalan Al-Qurannya 
dengan lancar. 

Setelah menyelesaikan hafalan Al-Qurannya, 
beliau melanjutkan dengan menghafal berbagai 


1 al-lmam Asy-Syafi'i Fi Mazhabihi al-Qadim Wal Jadid, Ahmad 
Nahrawi, hal. 27 
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macam syair-syair arab dan kitab al-Muwattha' yang 
ditulis oleh Imam Malik. Beliau berkata: aku 
menyelesaikan hafalan Al-Quran pada umur 7 tahun 
dan menyelesaikan hafalan kitab al-Muwattha' pada 
umur 10 tahun. 1 

Ketika berada di mekah beliau berguru kepada 
Sufian bin 'Uyainah, salah seorang ahli hadist Mekah 
dan beliau juga merupakan pembesar Tabi'u Tabi'in 
yang wafat pada tahun 198 H. 

Imam Syafi'i berkata: kalau bukan karena Malik 
dan Sufian, maka akan hilanglah ilmu Hij'az. 2 Imam 
Syafi'i juga berguru kepada Muslim bin Khalid al- 
Zanji, salah seorang ahli fikih Mekah dan beliau juga 
merupakan pembesar Tabi'u Tabi'in yang wafat pada 
tahun 179 H. 

Pada tahun 163 H, Imam Syafi'i berangkat ke 
Madinah Munawwarah untuk berguru kepada Imam 
Malik, beliau merupakan salah seorang ulama hadist 
sekaligus pakar fikih di Madinah yang wafat pada 
tahun 179 H. 

Pada saat itu Imam Syafi'i berumur 13 tahun. 
Ketika berumur 15 tahun, beliau mendapat 
rekomendasi dari gurunya Muslim bin Khalid untuk 
memberikan berfatwa dalam masalah agama. Imam 
Syafi'i tidak meninggalkan kota Madinah kecuali 
setelah wafatnya Imam Malik. 

Pada tahun 184, Imam Syafi'i berangkat ke lraq 
untuk diadili oleh khalifah Harun al-Rasyid atas 

1 TawalitTa'sis, Ibnu Hajar al-'asqalani, hal. 54 

2 Adabu Syafi'i, Ibnu Abi Hatim, hal. 206 
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tuduhan pemberontakan terhadap Khilafah 
Abbasiyah, namun akhirnya beliau dibebaskan atas 
rekomendasi Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani 
yang merupakan murib terbaiknya Imam Abu 
Hanifah yang pada saat itu menempati posisi Qadhi 
pada pemerintahan Abbasiyah. 

Setelah beliau dibebaskan dari tuduhan tersebut, 
beliau berguru kepada Muhammad bin Hasan Asy- 
Syaibani tentang Fikih Hanafi atau Mazhab Ahli Ra'l 
sampai beliau wafat. 

Setelah wafatnya Muhammad bin Hasan pada 
tahun 189, Imam Syafi'I meninggalkan kota Baghdad 
menuju kota Mekah dan mengisi kajian Fikih serta 
memberikan fatwa di masjid Haram. Pada saat itulah 
beliau mulai merintis Mazhab sendiri yang berbeda 
dengan kedua gurunya yaitu Imam Malik dan 
Muhammad bin Hasan. 

Pada tahun 195 H, Imam Syafi'I meninggalkan kota 
Mekah dan menuju ke Baghdad untuk yang kedua 
kalinya setelah menetap diMekah selama 6 tahun. 
Tujuan beliau kembali lagi ke Baghdad adalah untuk 
mengembangkan dan menyebar luaskan 
mazhabnya. 

Selama berada di Baghdad, beliau berhasil menulis 
kitab dalam bidang Usul Fikih yang berjudul al- 
Risalah dan dalam bidang fikih yang berjudul al- 
Hujjah atau yang lebih dikenal dengan mazhab 
Qadim. Diantara murib beliau di Baghdad adalah 
Imam Ahmad bin Hambal , Abu Tsaur al-Kalbi, Abu Ali 
a I-Kara bis i, dan Hasan al-za'faranl. 

Pada tahun 199 H, Imam Syafi'I berangkat menuju 
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Mesir untuk menyebar luaskan mazhabnya. Di antara 
murib beliau selama berada di Mesir adalah Abu 
Yoqub al-Buwaithi, Ismail al-Muzamdan Rabi' al- 
Muradi. 

Ketika berada di mesir, baliau banyak merevisi 
fatwanya dengan fatwa yang baru atau yang lebih 
dikenal dengan Mazhab Jadid yang dicantumkan 
dalam kitab beliau yang berjudul al-Umm. Beliau 
menghabiskan masa hidupnya di mesir hingga beliau 
wafat pada tahun 204 H. 
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B. Biograll imam Nawawi 


1. Nasab Imam Nawawi 


Nama lengkap Imam Nawawi adalah Abu Zakariya 
Mahyuddin Yahya bin Syaraf bin Murii bin Hasan bin 
Husain bin Muhammad bin Jumuah bin Hizam An- 
Nawawi Ad-Dimasygi. 1 Abu Zakariya adalah nama 
kunyah beliau, bukan berarti beliau punya anak yang 
bernama zakariya karena sepanjang hidupnya beliau 
belum pernah menikah. 2 


Mayoritas ulama memberi gelar kepada beliau 
dengan sebutan Mahyuddin (orang yang 
menghidupkan agama) padahal beliau sendiri 
membenci gelar tersebut karena ketawadhuan 
beliau dan takut dengan firman, 


X £ . 'T 0 s. a V J2 o £ -f x 


Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci j 
Dia (Allah) lebih mengetahui tentang orang yang 
bertagwa/ [QS An-Najm: 32]. 


Beliau berpendapat bahwa, agama ini akan tetap 
hidup tanpa butuh kepada orang yang 
menghidupkannya. 3 


1 Minhajus Sawi, Imam Suyuthi, hal. 25 

2 TuhfatutThalibin, Ibnu 'Athar, hal. 39 

3 TuhfatutThalibin, Ibnu 'Athar, hal. 39 
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An-Nawawi merupakan nama yang di nisbahkan 
kepada beliau karena beliau pernah tinggal di suatu 
daerah yang bernama Nawa di dekat Damaskus 
selama 28 tahun. 1 Ibnu Mubarak pernah berkata, 


l^jJI £_jjI 5jJb iya 

" barang siapa yang menetap pada suatu daerah 
selama empat tahun , maka dia berhak di 
nisbahkan kepada daerah tersebut." 2 

2. Lahir dan Wafatnya Imam Nawawi 

Imam Nawawi lahir pada pertengahan bulan 
Muharam tahun 631 H di desa Nawa dan beliau 
tumbuh besar di daerah tersebut. Setelah 
menyelasaikan hafalan Al-Qurannya, beliau hijrah ke 
Damaskus ibu kota Syiria ketika berumur 19 tahun 
dan menetap disana. 

Imam Nawawi meninggal dunia pada malam rabu, 
tanggal 24 rajab tahun 676 H di desa kelahirannya 
yaitu nawa dan dikebumikan di desa tersebut, 
disebabkan penyakit yang dideritanya. Beliau 
meninggal dunia ketika berumur 45 tahun, walaupun 
umur beliau relatif muda tetapi tulisan beliau sangat 
luar biasa yang selalu di kaji sepanjang masa. 

3. Perjalanan Imam Nawawi Dalam Menuntut 
Ilmu 

Imam Nawawi menuntut ilmu agama sejak kecil, 
ketika anak-anak lain masih suka bermain, beliau 


1 Tuhfatut Thalibin, Ibnu 'Athar, hal. 41-42 

2 Tazhibul Asma' Wal Lughat, Imam Nawawi, jilid 1, hal. 14 
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memulai menuntut ilmunya dengan menghafal A- 
Quran. 

Ketika beliau berumur 19 tahun, baliau di ajak oleh 
orang tuanya untuk tinggal di Damaskus karena 
Damaskus saat itu merupakan kota santri dan ulama. 
Beliau disekolahkan oleh orang tuanya di Madrasah 
Rawahiyah. 

Beliau tidak menyia-nyiakan waktu kecuali untuk 
menuntut ilmu, sehingga dalam waktu empat bulan 
setengah, beliau mampu menghafal kitab Tanbih 
karya Abu Ishak Syairazi dan menghafal seperempat 
kitab al-Muhazzab dalam waktu lima bulan setengah. 
Sehingga kecerdasan beliau tersebut membuat 
gurunya kagum dan ta'jub kepadanya dan dia pun 
dijadikan pengajar di madrasah tersebut. 

Beliau tidak pernah tidur di atas kasur, apabila rasa 
ngantuk menghampiri beliau, beliau langsung tidur di 
atas kitab, ketika bangun dari tidurnya beliau 
berkata: Innalillahi wainna ilai rajiun, sungguh saya 
telah menyia-nyiakan banyak waktu untuk tidur. 
Dalam sehari beliau menghadiri 12 majelis ilmu dari 
berbagai macam displin keilmuan. Berikut 
rinciannya: 

■ Dua majelis untuk kajian kitab al-Wasith karya 
Imam al-Ghazali 

■ Dua majelis untuk kajian kitab al-Muhazzab 
karya Imam Abu lshaq Asy-Syairazi 

■ Satu majelis untuk kajian kitab al-Jam'u Baina 
Shahihain 

■ Satu majelis untuk kajian kitab Shahih Muslim 
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■ Satu majelis untuk kajian kitab al-Luma' karya 
Ibnu Jinni 

■ Satu majelis untuk kajian kitab Ishlahul Mantiq 
karya Ibnu Sakiit 

■ Satu majelis untuk kajian Tashrif 

■ Satu majelis untuk kajian ushul Fiqh (kitab al- 
Luma' karya Abu lshaq Asy-Syairazi) 

■ Satu majelis untuk kajian Asma' Rijal 

■ Satu majelis untuk kajian Ushuluddin (Aqidah) 1 


1 Al-Manhal AI-'Azbi Al-rawi, Imam Sakhawi, hal.13 
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(. ijtihad imam Syali’i vs imam Nawawi 


Imam syafi'i merupakan mujtahid mutlaq sekaligus 
pendiri Mazhab Syafi'i sedangkan Imam Nawawi 
adalah seorang ulama besar yang bermazhab Syafi'i 
sekaligus ulama yang memfilter mazhab (Muharrir 
Mazhab). 

Walaupun beliau seorang pengikut Mazhab 
Syafi'i, namun ada beberapa ijtihad beliau yang 
menyelisihi Ijtihadnya sang pendiri mazhab. 
Kendatipun demikian, hal tersebut tidaklah 
mengeluarkan beliau dari barisan pengikut Imam 
Syafi'i. 

1. Hukum Menggunakan Air Musyammas 

Sebelum saya menyebutkan perbedaaan ijtihad 
antara Imam Syafi'i dengan Imam Nawawi dalam 
masalah ini, alangkah baiknya saya menjelaskan 
terlebih dahulu apa itu air musyammas.? 

Air Musyammas adalah air yang di panaskan oleh 
sengatan matahari. Para ulama telah menjelaskan 
beberapa syarat air musyammas, 

• Air itu terletak di daerah yang panas seperti 
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timur tengah. Sedangkan daerah tropis seperti 
indonesia, itu tidak termasuk katagori air 
musyammas. 

• Air tersebut dipanaskan didalam wadah yang 
terbuat dari selain emas dan perak, seperti: 
besi dan kuningan. Sedangkan air yang berada 
dalam danau, waduk, kolam, dan lain-lain, itu 
tidak termasuk air musyammas. 

Ulama sepakat atas kesucian air musyammas dan 
sah bersuci dengan mengunakan air tersebut. 
Mereka juga sepakat bahwa tidak makruh 
mengunakan air musyammas pada selain badan, 
seperti mencuci baju, wadah dan menyiram 
tanaman. 

Mereka berselisih pendapat mengenai hukum 
menggunakannya pada badan, seperti wudhu dan 
mandi. 

■ Imam Syafi'i berpendapat bahwa makruh 
menggunakan air musyammas untuk berwudhu 
dan mandi karena dapat menyebabkan penyakit 
Barash (kusta). Berdasarkan hadist aisyah r.a, 

(j frlo : oJl9 I4IC 4l)l AAJlc- ( j£- 

Ojj^j 4jla i b 't) } Jbii c 

[JW 1 ol Jj] { 

"Dari Aisyah r.a ia berkata: saya memanaskan 
air dengan sinar matahari j kemudian Rasullah saw 
bersabda: jangan engkau lakukan itu wahai 
Humaira (pipi yang kemerah-merahan) karena hal 
itu dapat menyababkan penyakit Barash (kusta)." 
[HR. Baihagij 
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Imam Nawawi berpendapat bahwa tidak ada 
kemakruhan dalam mengunakan air musyammas 
baik untuk berwudhu ataupun untuk mandi karena 
hadist yang digunakan oleh Imam Syafi'i adalah 
hadist dhaif menurut kesepakatan ulama hadist. 

Adapun pernyataan bahwa mengunakan air yang 
dipanaskan dengan cahaya matahari dapat 
menyababkan penyakit kusta, hal tersebut sama 
sekali tidak dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
kedoktoran. Oleh karena itu, hukum mengunakan air 
musyammas kembali kepada prinsip asal yaitu tidak 
ada kemakruhan. 13 

2. Bersiwak Bagi Orang Berpuasa 

Ulama sepakat bahwa sunnah mengunakan siwak 
pada setiap waktu dan keadaaan kecuali bagi orang 
yang sedang berpuasa setelah tergelincirnya 
matahari. Berdasarkan hadist Nabi saw, 

Siwak dapat membersihkan mulut dan 

mendatangkan keridhaan Allah. (HR. Nasai) 

Ulama berselisih pendapat mengenai hukum 
bersiwak bagi orang yang sedang berpuasa setelah 
tergelincirnya matahari, 

■ Imam Syafi'i berpendapat bahwa makruh 
mengunakan siwak bagi orang yang sedang 
setelah tergelincirnya matahari. Berdasarkan 


13 Ikhtiyarat nawawi Fil majmu' al-Mukhalafah lilmazhab, Ali 
muhammad Audah, hal. 40 
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"Demi zat yang jiwa Muhammad berada dalam 
genggamannya, sungguh bau mulut orang yang 
berpuasa lebih harum disisi Allah dari pada wangi 
Kasturi" [HR.Bukhari] 

Siwak dapat menghilangkan bau mulut orang yang 
sedang berpuasa, padahal bau mulut tersebut lebih 
disukai oleh Allah daripada bau Kasturi. Oleh karena 
itu, makruh hukumnya menghilangkan bau mulut 
tersebut baik dengan bersiwak maupun dengan yang 
lainya. 

■ Imam Nawawi berpendapat bahwa tidak ada 
kemakruhan untuk bersiwak bagi orang yang 
sedang berpuasa walaupun setelah 
tergelincirnya matahari. Berdasarkan 
keumuman hadist Nabi saw, 15 



14 Ikhtiyarat nawawi Fil majmu' al-Mukhalafah lilmazhab, Ali 
muhammad Audah, hal. 47 

15 Ikhtiyarat nawawi Fil majmu' al-Mukhalafah lilmazhab, Ali 
muhammad Audah, hal. 49 
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"DariAbu Hurairah r.a bahwasanya Rasulullah saw 
bersabda: Seandainya tidak memberatkan umatku 
dan manusia, maka sungguh akan aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap menunaikan 
shalat".[HR. al-Bukhari] 

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa 
bersiwak dapat menghilangkan bau mulut orang 
yang sedang berpuasa, itu sama sekali tidak benar 
karena bau mulut orang yang sedang berpuasa itu 
berasal dari perut yang kosong bukan dari mulut. 

3. Permulaan Waktu Mengusap Khuf 

Apabila seorang muslim telah berwudhu dengan 
sempurna kemudian dia memakai sepatu, apabila 
wudhunya batal, maka diberikan keringanan baginya 
untuk mengusap bagian atas sepatu tersebut tanpa 
harus membasuh kaki. 

Para ulama sepakat mengenai disyariatkannya 
mengusap sepatu dengan beberapa syarat: 

■ Sepatu yang diusap harus dalam keadaan suci. 

■ Memakai sepatu setelah sempurnanya wudhu. 

■ Sepatu tersebut harus menutupi kedua mata 
kaki. 

■ Sepatu tersebut layak dan kuat digunakan 
untuk berjalan. 

Para ulama berbeda pendapat apakah mengusap 
sepatu ada batasan waktu tertentu ataukah tidak.? 

• Mayoritas ulama dari kalangan Mazhab Hanafi 
Syafi'i, dan Hambali mengatakan: mengusap 
sepatu ada batasan waktu tertentu yaitu sehari 
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semalam bagi yang muqim (bukan musafir) dan 
tiga hari tiga malam bagi musafir. Landasan 
mereka adalah sabda Nabi saw, 


^\j\ awI J^ 

aljj] « ill'j c/44^3 


"Rasulullah saw menentukan masa mengusap 
sepatu bagi musafir (orang dalam perjalanan) 
selama 3 hari 3 malam, dan bagi Mugim (orang 
yang menetap) selama 1 hari 1 malam". 
(H R. Muslim) 


• Ulama dari kalangan Mazhab Maliki 

mengatakan: mengusap sepatu tidak ada 
batasan waktu tertentu. 

Imam Nawawi berselisih pendapat dengan Imam 
Syafi'i mengenai kapan mulai di hitungnya masa 
mengusap, 

• Imam Nawawi berpendapat bahwa masa 
mengusap mulai di hitung pada usapan 
pertama setelah berhadast. 

• Imam Syafi'i berpendapat bahwa masa 
mengusap mulai di hitung setelah berhadast. 16 


16 Ikhtiyarat nawawi Fil majmu' al-Mukhalafah lilmazhab, Ali 
muhammad Audah, hal. 53 
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A. Pendahuluan 


Seni rupa merupakan salah satu seni yang sudah 
lama dikenal dan dilakukan oleh umat manusia. Baik 
berupa gambar lukisan, mural dan patung-patung. 

Bahkan dalam perkembangannya, seni rupa 
dijadikan salah satu mata kuliah di beberapa 
universitas di dunia, bahkan dibuka fakultas 
tersendiri yang berkaitan dengannya. 

Selain sebagai peninggalan peradapan kuno dan 
terus lestari sampai saat ini, seni rupa juga dijadikan 
sebagai salah satu hobi. Bahkan sebagian orang 
menjadikannya sebagai salah satu profesi yang 
menghasilkan keuntungan materi. 

Menyikapi fenomena tersebut, perlu kiranya dikaji 
dari sudut pandang hukum Islam dengan 
memaparkan pendapat para ulama tentang seni 
rupa, baik pembuatannya, seni rupa dijadikan objek 
transaksi, dan penghasilan yang diperoleh dari seni 
rupa tersebut. Dan yang tak kalah penting dari itu 
semua adalah dalil-dali yang dijadikan pijakan hukum 
oleh para ulama dalam pendapatnya. 

Sebelum masuk pada kajian hukum Islam tentang 
seni rupa, penting untuk dibahas lebih dulu 
pengertian gambar, lukisan, photografi, dan semua 
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hal yang berkaitan dengan seni rupa. 

Pengertian seni rupa adalah cabang kesenian yang 
membentuk sebuahkarya seni dengan menggunakan 
media yang dapat ditangkap secara kasat mata dan 
juga dapat dirasakan ataupun disentuh dengan 
indera peraba. 

Ketika bicara masalah seni rupa, tentu sangat erat 
kaitannya dengan unsur yang dikandungnya. Titik, 
garis, bidang, bentuk, ruang, warna, tekstur, gelap 
terang dan lain sebagainya. Dari pengertian ini maka 
lukisan, sketsa, ilustrasi, ukiran relief, dan patung 
termasuk di dalamnya. 

Dalam bahasa Arab ada beberapa kata yang bisa 
mewakili istilah seni rupa, diantaranya kalimat 
tashwir, tamatsil, dan r asm. 

Tashwir adalah proses pembuatan suatu bentuk 
rupa tertentu yang membedakan antara satu bentuk 
dengan bentuk lainnya. 1 

Atau tashwir juga bisa diartikan sebagai upaya 
menyerupakan (mencontoh) dengan suatu bentuk 
yang sudah ada, baik berupa bentuktiga dimensi (3D) 
seperti patung, maupun dalam goresan di bidang 
datar seperti gambar dan lukisan. 

Ini berlaku untuk semua objek, baik benda mati 
atau makhluk hidup. Bernyawa atau tidak bernyawa. 
Berakal maupun tidak berakal. 

Termasuk dalam pengertian tashwir adalah 
bayangan benda karena sebab cahaya dan pantulan 


1 Lisan al-'Arab, Ibn Mandhur, 
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benda pada kaca dan yang sejenisnya. 
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Bab 1: Hadis-Hadis Nabi Tentang Tasbwir 


1. Hadits Pertama 

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu beliau 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


4JiS & jUk't -jij &rj > &\ JU 



"Allah 'Azza wa Jalla berfirman, "Siapakah yang 
lebih zhalim dibandingkan orang yang ingin 
menciptakan sebagaimana ciptaan-Ku. Maka 
hendaknya mereka menciptakan lalat atau semut 
kecil (jika mereka memang mampu)!" (HR. Bukhari, 
Muslim dan Ahmad) 


2. Hadits Kedua 

jik CJo Jp &\ jli 


"Allah 'Azza wa Jalla berfirman, "Siapakah yang 
lebih zholim dibandingkan orang yang menciptakan 
sebagaimana ciptaan-Ku. Hendahlah menciptakan 
semut kecil , biji atau gandum (jika mereka memang 
mampu)! ” (HR. Bukhari) 
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Hadis Dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma, bahwa 
Rasulullah Shalallahu 'alaihi Wasallam bersabda: 


° s ^ S- y jjj 

(JUL ojjis 0] 

U : ph 


Orang yang membuat gambar-gambar ini akan 
diadzab di hari kiamat , kemudian dikatakan 
kepada mereka: 'hidupkanlah apa yang kalian buat 
ini." (HR. Bukhari dan Muslim) 


3. Hadits Ketiga 

Hadis dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu 'anhu, 
beliau berkata bahwa Rasulullah SA W bersabda: 


O jjjj -^ 1' pjj Jus* IjIAp -Lil 


Sesungguhnya orang yang paling keras adzabnya 
di sisi Allah pada Hari kiamat adalah tukang 
gambar. (HR. Bukhari dan Muslim) 


4. Hadits Keempat 

Hadis dari Ummul Mukminin 'Aisyah radhiyallahu 
'anha : 


^ s s ^ / O s 

4&I Jji-j p 

CaSvjLss aIIp 4&I Ah J yjjj olj Llls cJlALC 
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\j\As- wLil !<Liolp Ij iJL as 

llliolp cJll .4&1 4^bdlil 

4j| 4j|jj (3j J i oSLC^J 4J_a bijL>c-3 ol Xtda o i 

^jjJl 5»Jj blAP ^Lbl JLil O J. !(Jl5 

.<&! jfe 6^4^ 


"Dari Aisyoh Radhiyallahu 'onho dia berkata: 
Rasulullah sallahu 'alaihi wa sallam datang dari 
sebuah perjalanan, dan saya telah menutup bilikku 
dengan kain penutup (horden) yang bergambar. 
Ketika beliau melihatnya, kain tersebut tarimnya 
dan berubah raut wajah beliau. Kemudian beliau 
bersabda: "Wahai 'Aisayah, orang yang paling 
berat adzabnya pada hari kiamat adalah adalah 
mereka yang memebuat penyerupaan (meniru) 
ciptaan Allah." Kemudian 'Aisyah berkata: kemudia 
kain tersebut kami potong dan menjadikannya satu 
atau dua bantal. (HR. Bukhari dan Muslim) 


5. Hadits Kelima 

Hadis dari Ibn 'Abbas radiyallahu 'anhuma 

** j- ^ ^ 

^ J» 

Ji 0 /- / o S-/ $ f. 

O-ii li j j) 1/2. i i c3i 

S , i s *° l< < < * ■? 8 t I I - iS'i |<d < ■“ 

£-v^j Jp- C4J_* L)J3 Jil ! J13 £ CO 1)05 
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Jfo\ Jji-j lyi cJLc-*’ Cc diipl oJj 


aIIp a&! aX)I Jj-Gj aIIp ^JUi? 

ojji 3 J^n ^ c jlll' <j J5": Jjij f^3 

^ J» V f ^ 0 A" »1 t I 'U ti't ^ y y * f j* s j'* \ y \ ' /6 ' 

Jj 2 C-^O Jl ^ CUV)J-V? 

.4J _aj V L»j ^IpIS 


Dari Ibn 'Abbas Radiyallahu 'anhuma, bahwa ada 
seorang laki-laki datang kepada kepadanya dan 
berkata: saya adalah seorang yan membuat 
gambar ini, berikanlah saya fatwa tentang itu. 
Kemudian Ibn 'Abbas berkata: mendekatlah 
kemari. Kemudian laki-laki itu mendekat. Ibn 
'Abbas kembali berkata: mendekatlah kemari. 
Kemudia laki-laki itu lebih mendekat lagi. Sampai 
askhirnya Ibn 'Abbas meletakkan tangannya di 
atas kepala laki-laki tadi seraya berkata: saya akan 
berikan berita besar kepadamu dari yang saya 
dengar dari Rasulullah. Saya mendengar Rasulullah 
sallahu 'alaihi wa sallam bersabda: setiap 
mushawwir (tukang gambar) masuk neraka. 
Kemudian setiap gambar yang dibuatknya diberi 
nyawa dan akan menyiksanya di neraka 
Jahannam." Selanjutnya Ibn 'Abbas berkata: Jika 
kamu harus menggambar , maka buatlah gambar 
pohon dan apa pun yang tidak bernyawa. 


6. Hadits Keenam 

Hadis dari 'Aisyah radhiyallahu ' anha: 
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<uip ( ^l]l JlIp oldl) cJtS" 

Jjdj jlSs3 0v*^4 s^r'i^ 5 (J> 0^3 

c^li <J*~^ 'M ^lip 


"Dulu sayu pernah bermain boneka-boneka di 
dekat Nabi sallahu 'alaihi wa sallam. Saya punya 
beberapa teman yang biasa bermain denganku. 
Ketika Rasulullah masuk ke dalam rumah, mereka 
bersembunyi darinya. Lalu beliau menyerahkan 
boneka-boneka itu kepadaku, dan mereka pun 
bermain denganku." (HR. Bukhari) 
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Bab 2: Hukum Tashwir 

Pendapat ulama terkait hukum gambar dan 
lukisan memang berbeda-beda. Dalam masalah ini 
setidaknya muncul tiga pendapat utama. 

Ada yang mengharamkan secara mutlak, ada yang 
membolehkannya secara mutlak dan ada juga yang 
berada pada posisi pertengahan. 

Posisi pertengahan maksudnya adalah 
mebolehkan gambar dan lukisan pada satu keadaan 
dan mengharamkan dalam keadaan yang lainnya. 

A. Halal Secara Mutlak 

Pendapat ini juga dipandang sebagai mendapat 
yang terlampau berani. Mengingat banyak sekali 
hadis yang secara spesifik membahas tentang lukisan 
dan si pelukisnya. Bahkan ada juga hadis yang 
menyebutkan ancaman adzab yang sangat teramat 
pedih bagi pelukis. 

Walaupun dipandang terlalu ekstrim dalam hal 
pembolehan gambar dan lukisan, namun pendapat 
ini pun memiliki dalil-dalil yang dijadikan sebagai 
pijakan hukumnya. Di antara dalil yang diambil 
adalah ayat-ayat al-Quran tentang syariat yang 
berlaku pada umat-umat terdahulu. 

1. Larangan Hanya Pada Patung 
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Menurut kelompok yang membolehkan, bahwa 
semua hadis-hadis yang berkaitan tentang gambar, 
baik ancaman untuk meniupkan ruh, ancaman adzab 
yang sangat pedih hanya berlaku pada shurah 
mujassamah (bentuk tiga dimensi) seperti patung 
dan semisalnya yang dijadikan sebagai sesembahan 
selain Allah. Hal ini diperkuat dengan furman Allah 
subhanahu w a ta'alo: 


j 1 L«j AiiljcL )La tjjjJbeJ I (J U 


(Ibrahim) berkata: "Apakah kamu menyembah 
patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal 
Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu". (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96) 


Pendapat itu diperkuat lagi dengan hadis Nabi 
sallahu a'laihi wa saalam sebagai berikut: 


sesunggunhnya Allah dan Rasul-Nya 
mengharamkan jual beli Khomer, bangkai ', babi 
dan berhala (yang disembah)." (HR. Bukhari) 


Menurut kelompok ini, gambar pada bidang datar 
(musathah) dibolehkan secara mutlak, tapi makruh. 
Namun jika itu berada pada posisi dan tempat yang 
tidak terhotmat, maka kemakruhannya akan hilang. 
Misal untuk alas lantai, keset, karpet dan sejenisnya. 
Rasulullah bersabda: 

c— J y (3 L«Jj dbjyU? lio *)! 
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"Malikat tidak masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya ada gambar , kecuali hanya sekedar 
gambar di baju." (HR. Bukhari) 


Hadis ini difahami sebagai hadis mugayyad. Maka 
semua hadis tentang gambar masuk ke dalam hadis 
ini. 


Kemudian dalam hadis qudsi Allah ta'ala 
berfirman; 

(j : jliJ Jj-Aj 

Jl (.OjS 


w u' ^ 


Allah ta'ala berfirman di dalam hadis gudsi: 
".siapakah yang paling dzalim dibandingkan orang 
yang menciptakan sebegaimana ciptaan-Ku? 
Cobalah mereka ciptakan seekor semut kecil , atau 
ciptakan sebutir biji." 

Ini ancaman bagi mereka yang membuat seseuatu 
untuk meyerupai ciptaan Allah. Kenyataanya Allah 
tidak menciptakan sesuatu berbentuk datar 
sebagaimana gambar di bidang datar (musathah). 
Tapi Allah menciptakan sesuatu dalam bentuk 
mujassam. Sebab itulah gambar pada bidang datar 
sebagiamana lukisan tidak masuk dalam keharaman 
karena sama sekali tidak sama dengan ciptaan Allah 
subhananu wata'ala. 

Termasuk yang dijadikan argument oleh kelompok 
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ini dalam pembolehan gambar pada bidang datar 
adalah perbuatan Rasulullah dan para sahabat yang 
menggunakan bantal dengan bergambar makhluk 
bernyawa. 

Hal senada juga disampaikan oleh Imam Nawawi. 
Beliau berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
al-Mushawwir dalam hadis ini adalah pembuat 
patung yang disembah. 2 

2. Syariat Umat Terdahulu Haramkan 
Patung 

Kelompok yang membolehkan gambar juga 
beragumen dengan syariat yang berlaku pada nabi- 
nabi sebelumnya (syar' man Qablono). Sebagaimana 
yang dikisahkan oleh al-Quran tentang Nabi Sulaiman 
'alaihis salam. Allah berfirman: 


S-LiS ^ 


"Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 
dan patung-patung dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap 
(berada di atas tungku). (QS. Saba': 13) 


Para Imam ahli tafsir seperti, 'Athiyah al-Aufi, ad- 
Dhohhak, as-Suddiy megatakan, yang dimaksud 
dengan tamatsil adalah shurah (gambar atau patung) 
yang bisa jadi terbuat dari tembaga, tanah dan kaca. 3 

Pertanyaanya kemudian, apakah syariat sebelum 


2 Syarh Shahis Muslim, Imam Nawawi, juz 11, hal. 91 

3 Ibn Katsir, Tafsir al-Quran al-'Adzim, juz. 6, hal. 500 

muka | daftar isi 




Halaman 18 dari 38 


kita menjadi syariat kita? Jawabnnya ada pada firman 
Allah: 


oJjLsI 


"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk 
mereka". (QS. Al-An'am : 90) 


3. Dinar Dan Dirham Bergambar Manusia 

Pada masa Rasulullah, interaksi perdagangangan 
sudah sangat luas. Diantara Alat tukar yang lazim 
pada masa itu adalah dinar Romawi (koin emas) yang 
terukir gambar kepala raja Romawi dan dirham 
Persia (keping koin perak) yang terukir gambar 
kepala raja Persia. 

Jika gambar makhluk bernyawa ini diharamkan 
secara mutlak, tentu akan ada riwayat hadis tentang 
pengharaman koin dinar dan dirham yang bergambar 
kepala raja-raja Romawi dan Persia. 
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4. Penasfiran Yang Berbeda 

Nabi SAW bersabda: 

0lL| BUS- IjlAp (j| 

"sesungguhnya orang yang paling keras adzabnya 
di sisi Allah pada Hari kiamat adalah tukang 
gambar" (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ancaman berupa adzab yang pedih bagi 
Mushawwir dalam hadis tersebut disimpulkan oleh 
kelompok yang mengharamkan sebagai isyarat 
pengharaman. Namun bagi yang membolehkan 
gambar justru ditafsirkan berbeda dari penafsiran 
pertama. 

Imam Nawawi berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan al-Mushawwir dalam hadis ini 
adalah pembuat patung yang disembah. Atau bisa 
dimaknai juga sebagai al-mushawwir yang membuat 
gambar atau patung dengan tujuan ( mudhahat) 
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menandingi dan menyaingi ciptaan Allah SWT. 4 

Sebagaimana maklum bersama, bahwa dosa yang 
paling besar adalah dosa syirik, menyekutukan Allah 
subhanahu wa ta'ala dengan suatu apa pun. 

Termasuk menyembah berhala dan patung- 
patung. Jika hadis tersebut hanya dimaknai apa 
adanya, maka akan terjadi kontradiksi dengan dalil al- 
quran dan hadis yang menyatakan dosa terberat 
adalah Syirik. 

Menurut pendapat ini, penafsiran yang tepat agar 
tidak terjadi kontradiksi dengan dalil lain, maka (al- 
mushawwir) dalam hadis tersebut berarti pembuat 
patung dan berhala yang dijadikan sesembahan 
selain Allah. 

Menyembah berhala adalah haram karena 
termasuk syirik, dan memfasilitasi orang lain berbuat 
syirik juga haram. Dengan demikian, jika al- 
Mushawwir mendapatkan adzab yang paling pedih 
sebagaimana dalam hadis tersebut sudah sejalan 
dengan dalil-dalil yang lain. 

B. Haram Secara Mutlak 

Di samping ada kelompok ulama yang mebolehkan 
lukisan dan gambar makhluk bernyawa secara 
mutlak, ada juga kelompok ulama yang 
mengharamkannya secara mutlak. 

Pengharaman secara mutlak ini mencakup semua 
jenis gambar, dengan dan di media mana pun, baik 
yang digambar dan dilukis di atas media datar seperti 

4 Syarh Shahis Muslim, Imam Nawawi, juz 11, hal. 91 
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ketas dan kanfas maupun yang berbentuk tiga 
dimensi seperti patung dan sejenisnya. 

Disebutkan, pendapat ini dipilih oleh mayoritas 
ulama madzahab dari kalangan Hanafiyah, Syafi'iyah 
dan Hanabilah. Bahkan Imam Nawawi menganggap 
pendapat ini sebagai ijma' (minus Malikiyah). 

Namun Ibn Nujaim dalam kitab ath-Thahtawi 
mempertanyakan tentang klaim ijma' yang 
disebutkan oleh Imam Nawawi. Anggapan ijma' itu 
kurang tepat karena dari kalangan Malikiyah secara 
terang-terangan tidak mengharamkan gambar yang 
dibuat pada bidang datar. Karena menurut mereka, 
yang diharamkan adalah gambartiga dimendi seperti 
patung. 5 

Dari kalangan Hanabilah secara tegas menganggap 
gambar yang diharamkan termasuk dalam katagori 
al-kabir (dosa-dosa besar), karena ada ancaman 
(waid )yang ditujjukan bagi para tukang gambar. 6 

Dalam pengharaman secara mutlak ini, setidaknya 
dilatarbelakangi oleh dua sebab; pemahaman dhahir 
nosh (tekstual) dan sikap kehati-hatian. Berikut ini 
uraian dalil yang mereka usung. 

1. Kemutlakan Hadis 

Menurut kelompok ini, hadis-hadis yang ada 
dalam permasalahan gambar, sangat banyak dan 
bersifat mutlak. Seperti hadis tentang laknat 


5 Al-Umm, Imam Sayfi'I, juz 6, hal. 182, lihat juga Ath- 
Thahthawi 'ala ad-Dur al-Mukhtar, juz 1, hal. 273 

6 Al-Adab as-Syariyah, ibn Muflih, juz 3, hal. 513, lihat juga: 
Kasyaf al-Qina', al-Buhuti, juz 1, hal, 279-280 

muka | daftar isi 




Halaman 22 dari 38 


Rasulullah terhadap tukang gambar, hadis tentang 
adzab yang pedih yang akan ditimpakan kepada para 
tukang gambar. Atau hadis tentang perintah 
meniupkan ruh pada setiap gambar yang dibuat, dan 
masih banyak lagi hadis-hadis yang lain. Tentu hal ini 
ttidak termasuk gambar-gambar benda yang tidak 
bernyawa seperti tumbuhan dan pemandangan 
alam. 

Adapun perbuatan Rasulullah dan sebagian 
sahabat penggunakan bantal bergambar makhluk 
bernyata tidak dapat dijadikan dasar kebolehan 
membuat gambar. Beliau hanya memamkai. Dan 
bolehnya memakai tidak berarti bolehnya 
membuat. 7 

2. Sikap Kehati-Hatian 

Kendatipun tujuan orang untuk menggambar 
makhuk bernyawa sangat beragam, dan bahkan 
diantara para tukang gambar atau pelukis tidak 
melakukknya atas dasar kejahatan, namun tetap saja 
mengedepankan sikap kehati-hatian lebih utama dan 
lebih selamat. 

Mungkin saja seseorang melukis wajah nenek 
moyangnya, atau tetua di kampungnya hanya 
bertujuan untuk mengenang saja. Tapi anak cucunya 
setelah itu boleh jadi akan memuliakan dan 
mengagungkan gambartersebut karena tidakfaham. 
Generasi berikutnya mungkin akan membuat 
sesajian. 


7 Radd al-Muhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar, Ibn Abidin, juz 1, 
hal.437 
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Generasi berikutnya lagi yang semakin tidakfaham 
tujuan dibuatnya gambar tersebut akan 
menjadikannya sebagai sesembahan. Dan ini yang 
dikahwatirkan. Lebih bahaya lagi jika yang dilukis 
atau digambar adalah orang-orang yang dianggap 
mulia dan memiliki kedudukan terhormat semasa 
hidupnya. 

Hal semacam ini pernah terjadi juga pada umat 
Nabi Nuh 'alaihi salam yang dikisahkan oleh allah 
dalam Surat Nuh. 




SLJ Oj-tJ (jjjj V IjJllj 


*♦ J, 


'j-—'3 


"Dan mereka berkata, jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu, 
dan jangan sekali-kali pula kamu meninggalkan 
(penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwaj 
Yaguts, Ya'ug dan Nasr." (QS. Nuh: 23) 


Imam Asy-Syaukani menyebutkan dalam tafsirya 
tentang kisah Wadd, Suwa', Yaguts, Ya'uq dan Nasr 
dulunya mereka adalah orang-orang sholih yang 
hidup pada zaman Nabi Nuh 'alahisaalam. Ketika 
mereka meninggal dunia, dibuatkanlah patung- 
patung, monument, yang masing-masing diberi 
nama mereka, untuk mengenang. Tapi sayangnya, 
generasi setelanya, anak cucu mereka tidak faham, 
dan akhirnya disembah. 8 


Fath al-Qodir, Asy-Syaukani, juz 5, hal. 362 
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C. Pendapat Pertengahan 

Ada kelompok yang terlalu keras dalam 
berpendapat, ada juga yang terlalu lunak. Namun di 
tengah kedua pendapat tersebut ada pendapat yang 
dinilai berada pada posisi pertengahan. Artinya, 
perndapat pertengahan ini tidak menafikan 
keharaman gambar dan lukisan pada keadaan dan 
kondisi tertentu, dan tetap memperhatikan 
kebolehannya dalam kondisi yang lain. 

Menurut kalangan Malikiyah dan Ibn Hamdan dari 
kalangan Hanbilah, bahwa gambar menjadi haram 
jika memenuhi beberapa kriteria berikut ini: 

1. Patung Manusia Dan Hewan 

Gambar manusia dan hewan yang memiliki bentuk 
tiga dimensi seperti patung dan berhala. Namun jika 
terlukis di atas bidang datar seperti dinding, kertas, 
dan kanfas hukumnya makruh dan tidak sampai pada 
derajat haram. Hal senada disampaikan juga Imam 
Nawawi, bahwa yang diharamkan hanya Shurah yang 
benbentuk patung (timtsol). 9 

2. Gambar Dibuat Sempurna 

Menurut Malikiyah, jika gambar yang dibuat tidak 
memiliki kelengkapan badan seperti kepala yang 
terpotong, bentuk perut yang terkoyak dan lain 
sebagianya, maka secara mutlak tidak haram. 

Pendapat yang sama pun disampaikan oleh 


9 Matn al-Khalil, Syarh ad-Dardir dan Hasyiah ad-Dasuqi, juz 2, 
hal. 337 
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kalangan Syafi'iyah dan Hanbilah. 10 Hanya saja 
Syafi'iyah menghususkan hanya kepala saja. Jadi jika 
yang terpotong hanya perut atau kaki, maka tetap 
dianggap haram. * 11 

3. Bahan Materi Tahan Lama 

Bahan baku pembuatan patung menggunakan 
bahan yang tahan lama dan awet seperti, batu, 
logam, dan kayu, maka hal tersebut diharmakan. 
Namun jika menggunakan bahan mudah rusak, 
seperti ukiran pada buah-buahan, keu, atau bermain 
patung-patungan dengan pasir pantai, mata tidak 
haram. 


10 Al-Mughni, Ibn Qudamah, juz 7, hal. 7. Lihat juga : Kasyafal- 
Qina', Al-Buhuti, juz 5, hal. 171 

11 Tuhfah al-Muhtaj, Ibn al-Mulqin, juz 7, hal. 434. Lihat juga: 
Asna al-Mathalib fi Syarhi Raudhu at-Thalib, Zakariya al- 
Anshari, juz 3, hal. 226 
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Bab 3: Jilat Diharamkannya Gambar 


Ulama berbeda pendapat dalam meyimpulkan 
sebab (Illah) diharamkannya gambar. Perbedaan 
tersebut bisa dilihat pada uraian berikut ini: 


A. Unsur Madharat 

Karena dalam gambar ada unsur (mudhahat) yaitu 
membuat penyerupaan dan tandingan terhadap 
ciptaan Allah subhanahu wata'ala. Hal ini senada 
dengan hadis yang disampaikan oleh ummul 
mukminin 'Aisyah radhiyallahuanhu: 


Jiwl ./s j ^LabJLil UIap 


"orang yang paling pedih adzabnya pada hari 
kiamat adalah orang membuat tandingan dengan 
ciptaan Allah." 


Ketika seseorang menggambar pemandangan 
alam yang tidak bernyawa seperti gunung, hutan dan 
lautan dengan tujuan menyaingi dan menandingi 
Allah dalam ciptaan-Nya, maka ini ini juga haram. 

B. Wasilah Syirik 

Keberadaan gambar seringkali dijadikan sebagai 
salah satu wasilah atau perantara kesyirikan dan 
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penyembahan kepada selain Allah. Secara tidak 
langsung banyak orang yang mengagungakan 
seorang tokoh atau sesepuh yang sudah meninggal 
dengan cara ghuluw atau berlebihan. 

Sebagaimana kita tahu, bahwa Rasulullah diutus 
menjadi Nabi dan Rasul di tengah masyarakat yang 
mengagungkan berhala. Patung nenek moyang 
mereka. Sementara mereka sendiri tidak mau 
disebut sebagai penyembah berhala. Menurut 
mereka, berhala-berhala itu hanya dijadikan sebagai 
wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah 
subhanahu wata'ala. 




"...Dan orang-yang mengambil pelindung selain 
Allah berkata: Kami tidak meyembah mereka 
(berhala-berhala), tapi berharap agar mereka 
mendekatkan kami kapada Allah dengan sedekat- 
dekatnya..." (QS. Az-Zumar: 3) 

C. Menyerupai Orang Kafir 

Pengharaman gambar murni karena tasaybbuh 
(menyerupai) dengan orang-orang kafir. Karena 
mereka punya kebiasaan menggambar atau 
membuat patung kemudian menyembahnya. Hal ini 
pun disampaikan oleh Ibn Hajar. Beliau mengatakan, 
bahwa patung-patung merupakan alasan mendasar 
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diharamkannya toshwir. 12 

D. Menghalangi Masuknya Malaikat 

Illah (alasan) selanjutnya adalah bahwa 
Keberadaan gambar di suatu ruangan menghalangi 
malaikat masuk ke dalamnya. Sebagaiman hadis yang 
diriwayatkan 'Aisayah radhiyallahu 'anha: 

Namun Illah ini dibantah oleh para ulama yang 
lain, termasuk dari kalangan Hanabilah. Karena jika 
tidak masuknya malaikat ke dalam rumah dijadikan 
'illah keharaman gambar, seharusnya itu juga berlaku 
pada orang junub. 

Artinya, jika gambar dianggap haram karena 
menghalangi malaikat masuk , maka harusnya 
janabah juga dilarang karena menghalangi malaikat 
masuk ke dalam rumah. Namun ternyata tidak 
demikian. 


12 Foth al-Bari, Ibn Rajab juz 10, hal. 395 
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Bab 4: Wujud Tasbwir 

A. Tumbuhan Dan Benda Mati 

Menggambar pemandangan alam; gunung, laut, 
tumbuh-tumbuhan, bintang, matahari, bulan, dll 
dibolehkan oleh syariah dan tidak masuk dalam hadis 
keharaman gambar. Padahal ini semua merupakan 
ciptaan Allah. 

Dan para ulama sepakat (tidak ada perselisihan) 
dalam masalah kebolehannya kecuali Imam Mujahid. 
Karena menurut beliau haram hukumnya 
menggambar tanaman yang berbuah. 

Imam Nawawi menduga keharaman menggambar 
tanaman berbuah yang dimaksud oleh Imam 
Mujahid berdasarkan hadis Rasulullah dari riwayat 
Abu Hurairah. 




"hendaklah mereka menciptakan semisal biji 
Dzarrah dan menciptakan semisal biji gandum." 
(HR. Bukhari) 


Dalam kamus al-Mishbah al-Munir, kata Dzarrah 
yang dimaksud dalam hadis ini adalah seekor semut 
kecil. Maka penyebutan dzarrah dalam hadis ini 
mewakili ciptaan Allah yang memeliki ruh. Sedangkan 
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penyebutan Syai'ir (biji gandum) mewakili tumbuhan 
yang bisa dimakan dan berbuah. 

Hanya saja para ulama memberikan catatan, 
bahwa tujuan pembuatan gambar benda-benda 
mati tersebut harus terhindar dari unsur kesyirikan 
dan tidak menjadikannya sebagai sesembahan. 
Sebagaimana kita tahu ada agama-agama tertentu 
yang menyembah matahari, api dan lain sebaginya. 


B. Boneka Mainan Anak-anak 


Mayoritas ulama sepakat bahwa boneka mainan 
untuk anak kecil dibolehkan. Hampir tidak ada 
perselisihan dalam masalah ini, kecuali hanya 
beberapa ulama saja. Pendapat ini didasari oleh 
hadis dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha: 


^ 3 \ 31 p olijJb iLJcSl cJbT 
3 x ^ 3 . ci ^3 


"Dulu Aku pernah bermain boneka di dekat Nabi 
sallahu 'alaihi wa sallam. Saya punya beberapa 
teman yang biasa bermain denganku. Ketika 
Rasulullah masuk ke dalam rumah , mereka 
bersembunyi darinya. Lalu beliau menyerahkan 
boneka-boneka itu kepadaku , dan mereka pun 
bermain denganku." (HR. Bukhari) 
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Kebolehan pembuatan boneka untuk anak-anak 
menurut Ulama Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanbilah 
adalah karena dasar kebutuhan. Ini berlaku untuk 
anak laki-laki dan perempuan 

Khusus untuk anak perempuan bermain boneka 
itu membantu mereka menumbuhkan jiwa keibuan 
dalam merawat anak nantinya. Terlebih lagi jika 
boneka-boneka yang mereka mainkan berbentuk 
manusia atau bayi manusia. 13 

Namun secara khusus ulama Hanabilah 
memberikan beberapa syarat terkait boneka. Yaitu 
boneka yang tidak lengkap anggota badannya. 14 

Hukum yang terkait dengan boneka ini mencakup 
beberapa hal: membuatnya, memainkannya dan jual 
belinya. Bahkan secara tegas, Abu Yusuf salah satu 
ulama Malikiyah membolehkan menjualnya. 15 

C. Memajang Gambar Makhuk Bernyawa 

Ulama dari kalangan Malikiyah memandang 
bahwa pengunaan gambar pada bidang datar 
(musothoh) tidaklah haram. Namun menjadi makruh 
jika diletakkan pada tempat yang tinggi. Karena ada 
kesan memuliakan. Dan kemakruhan itu akan hilang 
jika gambar itu diletakkan di bawah. Seperti dipajang 
di dinding. 

Bagi para ulama lain selain dari kalangan 


13 Al-Minhaj fi Sya'bi al-lman, Al-Halimi, juz 3, hal. 97 

14 Kasyaf al-Qina', al-Buhuti, juz 1, hal. 280 

15 Radd al-Muhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar, Ibn Abidin, juz 1, 
hal.437 
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Malikiyah, penggunaan gambar, baik yang musothoh 
maupun yang mujossom tetap dianggap haram jika 
memenuhi kriteria berikut ini: gambar makhluk 
bernyawa, gambar sempurna anggota badannya, 
ditempatkan pada posisi yang tinggi, tidak pada 
media yang kecil, bukan boneka untuk mainan anak 
dan terbuat dari bahan yang tahan lama. 

Hal senada juga disampaikan oleh Wahbah Zuhaili. 
Bahwa menggantung atau meletakkan gambar 
(tashwir) makhluk bernyawa ditempat yang tinggi 
hukumnya haram. Namun jika diletakkan di tempat 
di bawah, seperti karpet, lantai maka tidak mengapa. 

Jika yang dipajang di dinding adalah foto hasil 
photografi dari makhluk bernyawa, Wahbah Zuhaili 
membolehkannya asal tidak menimbulkan fitnah. 16 

D. Baju Bergambar 

1. Hanafi dan Maliki 

Ulama Hanafiyah dan Malikiyah menganggap 
makruh memakai pakaian yang bergambar makhluk 
bernyawa. Dipakai sholat atau pun tidak. 

Namun kemakruhan itu hilangjika baju bergambar 
itu masih dilapisi baju lagi di atasnya. Bahkan tak 
masalah dipakai untuk shalat. 17 

2. Syafi’i 

Sedangkan Syafi'iyah menganggapnya boleh tapi 


16 Al-Fiqh al-lslamiy wa Adillatuhu, Wahbah az-Zuhaili, juz 4, 
hal. 2672 

17 Radd al-Muhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar, Ibn Abidin, juz 1, 
hal.436 
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termasuk perbuatan munkar. Namun jika 
memakainya (baju bergambar) berada di bagian yang 
tidak terhormat, kain bagian bawah misalnya, maka 
justru dibolehkan. 18 

3. Hambali 

Dan dari kalangan Hanabilah terdapat dua 
pendapat. Yang satu mengharamkan dan satu lagi 
tidak haram. Pendapat yang kedua ini berdasarkan 
hadis: 

c-jjj (3 'y | 

"kecuali gambar di baju" 

E. Fotografi 

Dalam masalah ini ulama berbeda dalam dua 
pendapat: 

1. Pendapat Pertama: 

Photografi bukan termasuk tashwir yang 
disebutkan dalam hadis. Kelompok pertama ini 
menilai bahwa Ulat (alasan) diharamkannya tashwir 
adalah karena ada unsur mudhahat (penyerupaan) 
ciptaan Allah dengan hasil lukisan/ gambar. 

Dan unsur mudhahat (penyerupaan) tidak didapati 
dalam photografi karena prosesnya hanya 
menangkap gambar/bayangan dari ciptaan Allah. 
Bukan membuat. 

Dr. Wahbah Zuhaili dalam kitabnya, al-Fiqh al- 


18 Syarh a I - M i n h a j wa Hasyiyah asy-Syarwani, ibn Hajar al- 
Haitami, juz 7, hal. 432 
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Islamiy wa Adillatuh, secara tegas menyatakan 
kebolehan foto, bahkan tidak masalah memajangnya 
di dinding rumah asalkan tidak menimbulkan fitnah 
seperti foto wanita yang terlihat auratnya. 
Kebolehan ini berlaku juga untuk foto berberak 
(video). 19 

2. Pendapat Kedua 

Photografi masuk dalam istilah toshwir sebagaiana 
yang disebutkan dalam hadis. Para ulama dalam 
kelompok ini beranggapan bahwa hadis tentang 
toshwir berlaku umum tanpa membedakan 
prosesnya. Yang dilihat adalah hasil gambarnya, baik 
dengan lukis maupun photografi. Jika objek 
photografi adalah makhluk bernyawa, maka 
hukumnya sama sebagaimana gambar. 


19 Al-Fiqh al-lslamiy wa Adillatuhu, Wahbah az-Zuhaili, juz 4, 
hal. 2672 
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Kesimpulan 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah 
hukum tashwir (gambar). Ada hukum yang disepakati 
dan ada juga yang diperselisihkan, baik 
keharamsnnya maupun kebolehannya. 

Yang disepakati keharamnnya di antaranya adalah 
gambar yang berbentuk tiga dimensi, seperti patung 
dan berhala yang dijadikan sebagai sesembahan. 

Sedangkan yang disepakati kebolehannya 
diantaranya adalah gambar yang tidak sempurna 
kelengkapan aggota tubuhnya. Baik gambar datar 
mau yang tiga dimensi. 

Dan ada juga permasalahan yang diperselisihkan. 
Diantaranya adalah gambar makhluk hidup, manusia 
dan binatang yang berbentuk musathah di bidang 
datar. 

Tentu pada hal yang diperselisihkan tersebut, 
masing-masing pendapat ada dalil yang dapat kita 
pelajari. 

Wallahu a'la m bl ash-shawah 
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L Muqaddimah 

Shalat led merupakan shalat sunah yang sangat 
akrab di telinga kaum muslimin, selain karena 
pelaksanaanya setahun hanya dua kali, shalat led 
juga dalam selalu dilakuakn secara berjama'ah dan 
sanagat ramai. 

Pada kesempatan kali ini, penulis ingin sedikit 
menjabarkan tentang tata cara shalat ied dalam 
perspektif mazhab Syafi'i. Sebagian besar, bahkan 
bisa dikatakan hampir seluruhnya, rujukan dalam 
tulisan ini adalah kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzab 
karangan imam Nawawi (w 676 H), sehingga penulis 
merasa tidak perlu memberi footnote kecuali bila 
merujuk pada selain kitab al-Majmu'. 

Dalam penulisan tema ini, penulis membaginya 
menjadi enam sub tema, yaitu; 

1. Pengertian Shalat led, 

2. Waktu Shalat led, 

3. Tempat Shalat led, 

4. Sunah-sunah sebelum Shalat led, 

5. Sifat Shalat led, dan 

6. Sunah-Sunah setelah Shalat led. 

Semoga tulisan singkat ini menjadi amal jariyah 
bagi penulis dan memberi manfa'at bagi para 
pembacannya. Aamiin. 
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1. Bahasa 
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4jS/ J-&J clr 4 (3^^ -botil 


led diambil dari kata al-Aud yaitu bermakna 
kembali dan berulang, karena memang led selalu 
terulang-ulang (setiap tahunnya) 


2. Istilah 

f 

JlJJi ^ Jjl jisj OU^J ^ \yi ‘OUJj 


1 « i 




Menurut Istilah (ulama figh) definisi led tidak 
keluar dari definisi secara bahasanya (yaitu 
kembali terulang), led ini ada dua hari; pertama 
hari led al-Fithri setelah bulan Ramadhan, yaitu 
awal bulan Syawal , dan hari ied al-Adha, yaitu hari 
ke-sepuluh bulan Dzul-Hijjah 


Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan, 
bahwa shalat led adalah shalat yang dilaksanakan 
berulang-ulang setiap tahun, dalam setahun ada dua 
kali, yang pertama adalah tanggal satu Syawal yaitu 
led al-Fithri, maka shalatnya dinamakan shalat led al- 
Fithri, kedua yaitu tanggal 10 Dzul-FHijjah atau hari 


1 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kwaitiyah, Jilid. 31, Hal. 114 

muka | daftar isi 




Halaman 8 dari 29 


raya led al-Adha, maka Shalatnya dinamakan shalat 
led al-Adha. 


C. Waktu Shalat led 


Sama seperti shalat-shalat pada umumnya, shalat 
led juga memiliki waktu tertentu, awal waktu shalat 
led adalah ketika terbitnya Matahari adapun 
akhirnya adalah ketika Matahari tergelincir. 


(Jljjj y>~\ jl jjjjJlJ 


Jj' ly*, \413J Jj' (Jj 


"Para ulama syafi'iyah sepakat bahwa akhir waktu 
shalat led adalah ketika tergelincirnya Matahari, 
adapun untuk awalnya, ada dua pendapat , yang 
paling shahih di antara keduanya adalah ketika 
terbitnya matahari, adapun waktu afdhalnya 
adalah ketika Matahari sudah naik/tinggi sekira 
setumbak" 


Meskipun sama-sama shalat led, namun ada 
perbedaan dalam waktu utama pelaksanaannya, 
untuk shalat led al-Fithri, maka utamanya diakhirkan 
dari waktu terbit Matahari, sedangkan untuk shalat 
led al-Adha maka utamanya adalah disegerakan 
pelaksanaanya ketika Matahari terbit. 
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Di antara alasan mengapa terjadi perbedaan 
tersebut adalah adanya riwayat hadits dari nabi 
Muhammad ® : 


j } p- ji cis" jjij yss- iii A St 



"Bahwasannya Rasulullah -menulis surat kepada 
Amr bin Hazm ketika dia berada di Najran: 
segerakan pelaksanaan shalat led al-Adba dan 
akhirkan pelaksanaan shalat led al-Fithri. HR. 
Baihagi 


Selain karena adanya riwayat tersebut, alasan 
lainnya adalah karena dengan mengakhirkan 
pelaksanaan shalat led al-Fithri, waktu untuk 
membayar zakat fithr semakin luas/lama, karena kita 
tahu bersama, bahwa waktu terbaik untuk 
membayar zakat fithr adalah ketika keluar rumah 
sebelum pelaksanaan shalat led al-Fithri. 

Adapun penyegeraan pelaksanaan shalat led al- 
Adha adalah untuk menyegerakan proses 
penyembelihan hewan qurban, karena waktu mulai 
penyembelihan hewan qurban adalah ketika 
selesainya pelaksanaan shalat led al-Adha. 


D. Tempat Pelaksanaan Shalat led 


Pelaksanaan shalat led bisa di dalam masjid bisa 
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juga di lapangan terbuka; 

(3 (3 (Jli 

*j\j dp. 3' 4^sjJ j 15" jli 


Para ulama kami mengatkan, shalat led boleh 
dilaksanakan di padang pasir , boleh juga 
dilaksanakan di masjid , apabila di Makah, maka 
pelaksanan shalat led di masjid al-Haram adalah 
yang paling afdhal tanpa adanya khilaf. 


Pada dasarnya, tempat yang afdhal untuk 
pelaksanaan shalat led adalah di lapangan terbuka 
seperti padang pasir, namun apabila ternyata masjid 
mencukupi untuk banyaknya jamaah, maka shalat 
led di masjid adalah yang afdhal. 


E. Sunah-sunah Sebelum Shalat led 
1. Makan Sebelum Shalat led 


Disunahkan untuk makan terlebih dahulu sebelum 
berangkat menuju shalat led al-Fitri, boleh makan 
apa saja, namun yang afdhal adalah makan kurma 
dengan bilangan ganjil. 


jit oi Ls£4 Jjf Jz Jilij 

j ou j| i'M 3 
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5^1 $i ^ 

Ipj £p 3 li j/'Ldi 


"Imam Syafi'i dan para ashab sepakat bahwa 
dianjurkan ketika hendak berangkat menuju shalat 
led al-Fithri untuk memakan sesuatu terlebih 
dahulu, apabila tidak makan sebelum keluar , maka 
dianjurkan makan sebelum pelaksanaan shalat , 
dianjurkan juga yang dimakan itu adalah kurma 
dengan bilangan ganjil." 


Adapun untuk shalat led al-Adha, maka sunahnya 
justru tidak makan sebelum berangkat untuk 
melaksanakan shalat led al-Adha, tetapi makannya 
nanti ketika sudah pulang. 


M J HLi\j 


"Sunah dalam shalat led al-Adha adalah tidak 
makan sampai kembali dari pelaksanaan shalat" 


2. Mandi Sebelum Shalat led 


Disunahkan sebelum berangkat untuk shalat led, 
mandi terlebih dahulu, mandi ketika hari raya ini 
hukumnya sunah, baik bagi orang yang 
melaksanakan shalat maupun yang tidak. 


S' LiJl J O-dfljlj 
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Ujiag i ^J JlJl 

Imam Syafl'l dan ashab Syafi'I telah bersepakat 
bahwa dianjurkan mandi untuk shalat led, baik 
bagi orang yang akan hadir untuk shalat ataupun 
yang tidak menghadirinya" 

3. Memakai Parfum 

Disunahakan ketika hendak melaksanakan shalat 
led untuk memakai wangi-wangian atau parfum; 

K Jl Li lojLfljl 

4 jJj q ja 4JI3I3 


"Para ulama syafi'iyah sepakat bahwa dianjurkan 
untuk memakai wangi-wangian (parfum) dan 
bersih-bersih badan dengan mencukur bulu-bulu, 
memotong kuku dan menghilangkan bau dari 
badan dan pakaiannya" 


Hal ini dilakukan karena pada shalat led, banyak 
orang-orang berkumpul, dan akan menjadi kurang 
nyaman ketika dalam perkumpulan banyak orang, 
tercium bau yang tidak enak. 

4. Memakai Pakaian Bagus 

Disunahkan memakai pakaian terbaik untuk 
pelaksanaan shalat led; 


(j-ul) [jJzCLuj I UJI I (jJiJ Ij 
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IdJ! 




Para Ashab (ulama syafi'iyah) beserta imam Syafi'i 
sepakat bahwa dianjurkan memakan i pakaian 
terbaik untuk shalat led 


Pakaian terbaik disini maksudnya dari segi kualitas 
dan rupa, adapun warna, maka yang paling afdhal 
adalah warna putih. 

Tentang memakai pakaian terbaik ini dalilnya 
adalah riwayat dari Ibnu Abbas bahwa Nabi ii ketika 
hari raya selalu memakai pakaian yang bagus: 


jIp (j SJj jl S' ( jJj! d"\ 


",Bahwasanya Nabi SAW biasa memakai kain 
buatan Yaman pada tiap-tiap hari raya". HR. 
Baihagi 


5. Berangkat Pagi-pagi 

Disunahkan ketika hendak melaksanakan shalat 
led untuk berangkat pagi-pagi; 


J! jl LScilZ L>\^H\j jll 

^>eJjJl Jjj j^S\JJ _LxJl 


Imam Syafi'i dan para ulama syafi'iyah 
mengatakan: dianjurkan berangkat pagi-pagi 
menuju shalat led , pagi-pagi disini maksudnya 
setelah shalat Fajar. 
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Ketika telah selesai melaksanakan shalat fajar atau 
shalat subuh, maka segeralah menuju tempat 
pelaksanaan shalat led dengan berjalan kaki 
melewati satu jalan, kemudin pulangnya dianjurkan 
untuk melewati jalan lain selain jalan ketika 
berangkat. 


y S 0 

J j 4^' 


Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah Sapabila 
melewati jalan ketika berangkat untuk shalat led , 
maka ketika pulang beliau mengambil jalan lain 
(dari yang telah dilalui ketika berangkat). HR. 
Tirmidzi 


6. Tidak Ada Adzan dan lqamat 

Berbeda dengan shalat yang lain, dalam shalat led 
sunahnya justru tidak ada adzan dan iqmat; 


^3 ju*jj y feUJi CJUa 

Cy*3 pLaiJUl j j. ) j 


"Imam Syafi'i dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan , shalat led itu tidak ada adzan dan 
tidak ada igomat , inilah pendapat jumhur ulama 
dari kalangan sahabat , tabi'in dan ulama-ulama 
setelah mereka, dan pendapat Inilah yang 
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diamalkan oleh orang-orang di negri-negri Islam." 


Hal ini berdasarkan pada hadits nabi Muhammad 
Si riwayat Jabir bin Abdillah: 

Aid (J!Jll c Aid 

iJlls <uIp Aid ^Lyj? 

4^als| Vj jlil jyu C 


Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: aku pernah 
menyaksikan shalat led bersama Rasulullah 
beliau memulai shalat sebelum khutbah tanpa 
adanya adzan dan igamat. HR. Muslim 


Namun, meskipun tidak ada adzan dan iqamat, 
dianjurkan untuk memberi tanda bahwa shalat akan 
segera dimulai; 


4JLob>- 


"Imam syafi'i dan para ulama syafi'iyah 
mengatakan, dianjurkan untuk mengatakan "as- 
Shalata Jami'atan" 

Jadi, ketika muadzin sudah meneriakan as-Shalata 
Jami'atan, maka tandanya shalat led segera dimulai. 

7. Tidak Ada Sunah Rawatib 

Dalam ketentuan shalat led, tidak ada kesunahan 

muka | daftar isi 



Halaman 16 dari 29 


untuk melaksanakan shalat rawatib; 

JoJl &\ 1 )\ CJH 

I4II9 J^2u ^oj 4 JJI l&tiju 

Ub Jju 


Imam Syafi'I dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan, tidak ada shalat sunah bagi shalat 
Ied, baik sebelum (gabllyah) ataupun sesudahnya 
(ba'diyah), Ini kerena Nabi belum pernah 
melakukan shalat sunah rawatib tersebut (untul 
shalat ied). 

Namun, meski tidak ada kesunahan melaksanakan 
shalat rawatib, bukan berarti tidak boleh 
melaksanakan shalat sunah sebelum shalat Ied, bagi 
makmum, boleh untuk melaksanakan shalat sunah 
mutlak, baik sebelum atau sesudah shalat Ied, baik di 
rumah, di perjalanan atau di tempat pelaksanaan 
shalat Ied. 

Khusus bagi imam, maka dimakruhkan untuk 
melaksanakan shalat sunah meskipun shalat sunah 
mutlak di tempat pelaksanaan shalat ied, karena 
dikhawatirkan akan memberi pemahaman kepada 
jama'ah adanya shalat sunah sebelum shalat Ied 
padahal aslinya tidak ada. 

Begitu juga shalat tahiyyat al-Masjid, tidak 
disunahkan ketika datang ke masjid atau lapangan 
tempat pelaksanaan shalat Ied untuk melakukan 
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shalat tersebut, tetapi langsung saja melaksanakan 
shalat led. 


F. Sifat Shalat led 

1. Minimal Sifat Shalat led 

Shalat led sama seperti shalat sunah pada 
umumnya, yaitu dilaksanakan dua raka'at seperti 
biasa. 

I ^Loj>AJIj jliiSj i-Ludl 0 

lCljl^-LyaJl ^jL-u 
L^JLdl Ijjb 5 L^j 



"Shalat ied itu dua rakaat berdasarkan ijma para 
ulama. Prakteknya sama seperti pada shalat pada 
umumnya , begitu juga sunah-sunahnya, baik ab'ad 
atau haiat , diniatkan itu semua untuk shalat ied , 
inilah batas minimal praktek shalat ied" 

Jadi ketika seseorang melaksanakan shalat dua 
raka'at seperti shalat pada umumnya dan dia 
meniatkan dalam hatinya shalat led, maka shalatnya 
sah dan dihitung sebagai shalat led. 

2. Sifat Shalat led Sempurna 

Adapun sifat atau praktek shalat led yang 
sempurna adalah sebagai berikut: 

a. Tujuh Takbir di Raka’at Pertama 
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Setelah takbirotul ihram, membaca iftitah 
kemudian melakukan takbir zawaid (tambahan) 
sebanyak tujuh kali. 


ilcti I OjuSu IjJjj (jl 5 ^1 L0I3 

O ^ 9 O 0 S Q 

C1j|‘- tiSjJl ^ 


"Adapun praktek shalat led yang sempurna yaitu 
setelah takbirotul ihram membaca do'a istiftah, 
kemudian melakukan takbir sebanyak tujuh kali di 
raka'at pertama selain takbirotul ihram dan takbir 
untuk ruku ’ 


b. Lima Takbir di Raka’at Kedua 

Pada raka'at kedua, setelah takbir dari sujud, 
melakukan takbir zawaid sebanyak lima kali; 


^yo ^ LdjJ I 'SyuS^i Li^o^- 4 ju li! I tjj,3 

£s5p\ <J! ts^3 


"Adapun di raka'at kedua , jumlah takbirnya adalah 
lima kali selain takbir dari sujud dan takbir untuk 
ruku'" 

c. Berhenti di Antara Dua Takbir 

Di antara takbi r zawaid tersebut disunahkan 
berhenti sejenak untuk membaca dzikir, dzikirnya 
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apa saja boleh, tetapi yang direkomendasikan para 
ulama adalah "subhanallah wal hamdulillah wa laa 
ilaha i lla lla h wal la h u akbar" 


Z K' - o, ° 7 Z 

Jb (JO 0' c_ 


' £li^1J ^5UJI cJH 


4jI Oc-ljJ j Jt3 JuUjjJl jJjo 

ojj>tJoJ3 4iii 


"Imam syafi'i dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan: dianjurkan untuk berhenti sejenak di 
antara dua takbir sekira bacaan satu ayat yang 
tidak panjang tidak juga pendek , untuk membaca 
tahlil , tahmid dan tamjid." 


4JJ JJyJkJlj 4JJI bJls 

j\s~ 4Sic- 31; 3 J 3 4Jjlj 4Jjl ^Jl 4 JI 


Mayoritas ulama manganjurkan untuk membaca: 
(jjSI Jij Ji y/<// y, J Jii boleh juga 

menambah bacaan selain itu. 

d. Membaca al-Fatihah dan Surat 

Setelah melaksanakan takbir zawaid, dilanjut 
dengan mambaca ta'awudz kemudian al-Fatihah dan 
membaca surat, boleh surat apa saja, tetapi 
dianjurkan untuk membaca surat Qaf di raka'at yang 
pertama dan surat al-Qamar di raka'at yang kedua. 
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4JoLU1 lAjo ^SbL)! I 

Jju IjJij (oj _4_Zi^ob>dl C-Jj-C IJSj 4JL)UUI C^JLc- 

jJL) 4JL) bJ I 4JtSjJ I ^3 (3 ^ 

4iLSJI cuS/iil 43ollJ! 


Setelah takbir yang ketujuh (raka'at pertama) dan 
takbir yang kelima (raka'at kedua) tidak lagi 
membaca dzikir yang tadi, tetapi langsung 
membaca ta'awudz kemudian membaca al- 
Fatihah kemudian membaca surat Qaf dan pada 
raka'at kedua setelah al-fatihah membaca surat al- 
Qamar. 


Membaca takbir zawaid, al-Fatihah dan surat ini 
disunahkan jahr (nyaring) sedangkan membaca dzikir 
di antara takbir zawaid disunahkan sirr (pelan) 


opIyUb j 4j| 4_o^)l 



jfTjJ b sS IjjJ I 


"Ulama telah bersepakat bahwa membaca al- 
Fatihah, surat dan takbir itu dikeraskankan (jahr), 
sedangkan bacaan antara dua takbir dipelankan 
(sirr)." 

3. Dilaksanakan secara berjama’ah 

Shalat led ini disunahkan dalam pelaksanaanya 
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dilakukan secara berjam'ah; 

4^ •L)^°ry^ O^L^dl bJlJ 

Ia 5>3 c_9^JuSJl^ A>_*J! ^-^3 

fel#! 


"Paro ulama kami mengatakan: shalat sunah ada 
dua jenis; jenis pertama adalah shalat sunah yang 
pelaksanaanya disunahkan secara berjama'ah, 
yaitu shalat led, shalat Kusuf; shalat Istisga dan 
shalat Tarawih." 


Bisa disimpulkan, bila shalat led dilakukan 
munfarid, atau sendiri, maka shalatnya tetap sah. 

4. Masbuq Shalat led 

Apa yang harus dilakukan makmum apabila dia 
terlambat mengikuti jalannya shalat led? Ada 
beberpa perincian, pertama, apabila makmum 
masbuq ini mendapati imam tengah membaca al- 
Fatihah, maka dia boleh langsung mengikuti imam, 
mendengarkan al-Fatihah, boleh juga dia melakukan 
takbir zawaid, kedua pendapat ini disebutkan dalam 
mazhab syafi'i; 


j! 43cjIqJI pIIjI -lijol 3I9 

AjIs ^ JtSo AjJu>JI dJuljJI okjcJcdl 
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Apabila seorang masbuq mendapati imam sedang 
membaca al-Fatihah dan sudah melakukan tujuh 
kali takbir (takbir zawaid), maka menurut goul 
jadid, masbuq tersebut tidak usah melakukan 
takbir yang terlewat , tetapi menurut goul godim, 
masbuq tersebut melakukan tujuh takbir yang 
terlewatkan. 

Kedua, apabila masbuq mendapati imam tengah 
rukuk, maka dia langsung ikut rukuk tanpa harus 
melakukan takbir zawaid; 

yJidySS 4JPo \jS \j ^Jj 


Apabila masbuq mendapati imam sedang rukuj 
maka langsung ikut ruku' bersamanya , tidak usah 
melakukan takbir zawaid , inilah yang disepakati 
para ulama. 

Ketiga, apabila masbuq mendapati imam di raka'at 
kedua, maka dia mengikuti imam, kemudian setelah 
salam berdiri kembali melanjutkan raka'at kedua 
dengan takbir zawaid sebanyak lima kali; 

I 4 jLo 4 jij lil I I ^ 

LujJks>- U^jjI y& ^U>^l ajijli lila 

Apabila masbuq mendapati imam sudah di raka'at 
yang kedua , maka langsung mengikuti imam , 
bertakbir lima kali, setelah salam bersama imam 
berdiri lagi untuk raka'at kedua dan melakukan lima 
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kali takbir. 


G. Sunah-Sunah Setelah Shalat led 
1. Dua Khutbah 

Disunahkan setelah selesai melaksanakan dua 
raka'at shalat ied untuk melaksanakan dua khutbah; 




Disunahkan melaksanakan dua khutbah di atas 
mimbar setelah selesai melaksanakan shalat ied. 


Dua khubah ini, pada khutbah yang pertama 
disunahkan membaca takbir sembilan kali, pada 
khutbah yang kedua disunahkan mambaca takbir 
sebnayak tujuh kali; 


ol}cJo 4 clLi^>J! JJI jSo 0^ bD 

4^j li! I (_J^ I ^3 


Menurut kesepakatan imam Syafi'i dan ulama- 
ulama syafi'iyyah , disunahkan pada khutbah 
pertama membaca sembilan kali takbir yang 
bersusun (berurutan), sedangkan pada khutbah 
yang kedua membaca tujuh kali takbir. 

Disunahkan juga untuk materi khutbah agar sesuai 
dengan tema hari rayanya, bila hari raya led al-fhitri 
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maka disunahkan materinya tentang zakat fhitr, bila 
hari raya led al-Adha maka disunahkan materinya 
tentang ketentuan qurban; 


Jkiit cJls 

^3 

L>o^bl3 llbiu Lo^JuOjj I 


Imam syafi'i dan para ulama syafi'iyyah 
mengatakan, apabila shalat led fithrli dianjurkan 
bagi khothib ketika khutbah untuk menjelaskan 
hukum-hukum zakat fitri, tetapi apabila shalat ied 
adha dianjurkan bagi khathib untuk menjelaskan 
hukum-hukum ibadah gurban dengan penjelasan 
yang jelas yang dapat dipahami oleh jama'ah. 


Berbeda dengan dua khutbah shalat Jum'at yang 
menjadi syarat sah, dua khutbah pada shalat led 
hanya sebatas kesunahan saja, bukan syarat sah, jadi, 
meski tidak mendengar dua khutbah, shalat led nya 
tetap sah. Namun, meski begitu, disunahkan bagi 
jama'ah untuk mendengarkan dua khutbah; 


^3 CXu*lJ3 AlL23eJl ^LoZLooI (j-obJJ C-^>JLlo3 

4j>e_^2J UBfZh l^clrw 


Dianjurkan bagi jama'ah untuk mendengarkan 
khutbah , meskipun mendengarkan khutbah bukan 
termasuk syarat sah shalat ied. 
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2. Membaca takbir 


Takbir yang dimaksud disini adalah takbir 
muqayyad, yaitu takbir yang dibacakan khusus 
selepas melaksnakan shalat. Dalam hal ini hanya 
shalat led al-Adha saja yang disunahkan untuk 
membaca takbir muqayyad, adapun pada shalat led 
al-Fithri maka tidak disunahkan membaca takbir. 

(j-G (jl 

a ypt-. juZj 

"Takbir mursal berlaku untuk shalat led al-Fithri 
dan shalat led al-Adha, namun takbir muqayyad 
hanya berlaku pada shalat led al-Adha saja, adapun 
shalat led al-Fhitri maka tidak ada takbir setelah 
selesai pelaksanaanya". 


Redaksi dari takbir muqayyadi ini adalah membaca 
Al la h u Akbar (jA' Al) sebanyak tiga kali, atau apabila 
ingin diperpanjang, maka dianjurkan untuk membaca 
redaksi takbir sebagai berikut: 


%J\^ &\ 5^4d-j 4 i °JL\j 4i 

0 ^ aJ Crt . /8 1 ’<£- Vl Vj aJJI Vl V 

oAaP j A; j j o ApJ aAJ| Vl aJI V 

4lj 4l VI aJI V fjfcj 


2 Nihayatu az-Zain, Hal. 109 
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Penutup 

Demikian tulisan singkat ini terkait tentang shalat 
led, terkhusus tentang sifat atau tata caranya, 
sengaja diterbitkan dalam bentuk pdf ini untuk 
dijadikan bahan kajian di berbagai tempat. Buku 
dengan format PDF ini merupakan waqaf yang tidak 
diperjual-belikan, digunakan untuk kepentingan 
belajar ilmu-ilmu keislaman, khususunya ilmu fiqih. 

Wassalam 

Galih Maulana, Lc. 
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L Pengertian al-Qur’an 


1. Pengertian al-Qur’an Secara Bahasa 

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian 
al-Qur'an ditinjau dari sudut pandang bahasa. 
Mereka berbeda pendapat apakah al-Qur'an secara 
bahasa merupakan sebuah nama tanpa akar kata 
ataukah al-Qur'an itu merupakan isim musytaq dari 
sebuah kata. 


Bahkan para ulama yang berpendapat bahwa al- 
Qur'an merupakan isim musytag, mereka juga 
berbeda pendapat tantang akar kata dimana nama 
al-Qur'an itu diambil. Dalam hal ini ulama terbagi 
menjadi beberapa kelompok. 

a. Kelompok Pertama 

Kelompok pertama berpendapat bahwa nama al- 

| o j , 

Qur'an berasal dari kata (hija- iji - ija) yang bermakna 
bacaan. Maka dalam hal ini penamaan al-Qur'an 
masuk ke dalam bab penamaan maf'ul dengan 
mashdar. Pendapat ini dinisbatkan oleh As-Suyuthi 
kepada Al-Lihyani dan yang lainya. 


olj-flj j A -a j_2s ^L>e_Ul ^y J15 


■J 


.A . L1 1 


Ada sebagian kelompok salah satunya Al-Lihyani 
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yang berpendapat bahwa al-Qur'an merupakan 
mashdar dari gara'a. Sebagaimana dalam kata 
rujhaan dan ghufran. Dinamakan al-guran adalah 
kitab yang dibaca termasuk dalam bab penamaan 
maf'ui dengan mashdar . 1 

b. Kelompo Kedua 

Kelompok kedua berpendapat bahwa nama al- 
Qur'an berasal dari kata yang berarti 

mengumpulkan. Pendapat ini dinisbatkan oleh As- 
Suyuthi kepada Az-Zajjaj dan Abu Ubaidah. 
Dinamakan demikian karena al-Qur'an 
mengumpulkan surat-surat dan ayat-ayat di 
dalamnya . 

Az-Zajjaj berkata: 

(j OW5J J-A 

0^3^ (j UL>\j2) 

Al-Quran adalah kata sifat berwazan (fa'lan) 
yang merupakan musytag dari kata ejai (al-gur'u) 
yang berarti mengumpulkan. Sebagaimana dalam 
kalimat aku mengumpulkan air dalam bak . 2 

Abu 'Ubaid berkata: 


1 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l82 /l) 

2 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l82 /l) 
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Dinamakan al-Qur'an karena dia mengumpulkan 
surat-surat dan menggabungkannya . 3 

Sedangkan ar-Raghib al-Ashfahani mengatakan: 


. b \ji bhj 


Dinamakan al-Qur'an karena dia mengumpulkan 
inti dari kitab-kitab yang Allah SWT turunkan 
sebelumnya . 4 

c. Kelompok Ketiga 

Kelompok ketiga berpendapat bahwa akar kata al- 
Qur'an adalah (*<>^b uj) yang berarti 

menggabungkan yang satu dengan yang lainnya. 
Dinamakan demikian karena al-Qur'an 

menggabungkan di dalamnya surat-surat, ayat-ayat 
dan huruf-hurufnya. 

Al-Asy'ari berkata: 






Al-guran musytaq dari kata u J (qorona) sesuatu 
dengan yang lainya. Maksudnya adalah ketika 
digabungkan benda yang satu ke benda yang 
lainya. Dinamakan demikian karena ATQuran 


3 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l82 /l) 

4 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l82 /l) 
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menggabungkan antara surat dengan surat , ayat 
dengan ayat , dan huruf dengan huruf di 

dalamnya 5 
Al-Farra' mengatakan: 

t g ■ /3 • t (j J ./3j jJ!s 

l dfi. * J \ /9 • t 4jLvio« l -,/9 « t 


Al-Qur'an itu musytag dari kata (u^u* 11 ) karena ayat- 
ayat al-Clur'an membenarkan satu dengan yang 
lainnya, dan menyerupai yang satu dengan yang 
lainnya . 6 * 


d. Kelompok Keempat 

Kelompok keempat mengatakan bahwasanya kata 
Al-Quran merupakan sebuah nama khususyangtidak 
musytag dari kata apapun. Melainkan sebuah nama 
khusus untuk kalam Allah SWT. Pendapat ini 
merupakan pendapat Imam Syafii. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan al-Khatib al- 
Baghdadi: 




J^/lj olj^iSl Jju 


Al-Quran merupakan sebuah isim. Dan bukian 


5 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l82 /l) 

6 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l82 /l) 
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merupakan isim yang mahmuz (mengandung huruf 
hamzah). Dan tidak diambil dari kata ij (goro'a). 
akan tetapi ATQuran adalah nama salah satu kitab 

y 

Allah, sebagaimana Taurat dan Injil. 

Dan pendapat inilah yang dipilih Imam as-Suyuthi 
di dalam kitabnya al-ltqon. 

2. Pengertian al-Qur’an Secara Istilah 

Ibnu Qudamah dalam kitab Raudhah an-Nazhir Wa 
Junnah al-Munazhir memberikan pengertian al- 
Qur'an secara istilah sebagai berikut : 

\y\jZu» . /a Ll LcJj Jjjj La 

Apa yang diriwayatkan kepada kita yang ada di 
antara dua sisi mushaf dengan periwayatan yang 
mutawatir. 7 8 

Sedangkan Syaikh Abdul Karim an-Namlah 
memberikan definisi yang sedikit berbeda : 

JLaiII L^-Ca jl C4^Ca Ojj^O jL>c_P^>bi (JjlLl 



"Kalam yang diturunkan sebagai mukjizat dengan 
suratnya atau yang lebih pendek darinya yang 


7 as-Suyuthi, al-ltqhan fi Ulumi al-Quran(l/ l8l) 

8 Ibnu Qudamah, Raudah an-Nazhir Wa Junnah al-Munazhir 
(1/199) 
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diganjar sebagai ibadah dengan membacanya ". 9 

Jika dilihat, masing-masing dari dua pengertian di 
atas belum merepresentasikan makna istilah dari Al- 
Quran secara komprehensif. Masih ada batasan- 
batasan yang belum diungkapkan di dalam keduanya 
sehingga definisi tersebut dikatakan jami' dan mani'. 

Paling tidak, penulis menemukan definisi yang 
lebih lengkap pada pernyataan Syaikh Wahbah az- 
Zuhaili dalam karyanya at-Tafsir al-Munir. Beliau 
memberikan definisi sebagai berikut: 


JU ^j3\ Jjs JjiL! iil ^ y d~\y}\ 




al-Clur'an yaitu firman Allah SWT yang merupakan 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi SAW 
dengan bahasa Arab , yang tertulis dalam mushaf¬ 
mu sha f yang dianggap sebagai ibadah dengan 
membacanya , yang diriwayatkan secara 
mutawatir, yang dimulai dengan surat al-Fatihah 
dan ditutup dengan surat an-Naas . 10 

Dari definisi di atas, maka kita bisa membedakan 


9 Abdul Karim an-Namlah, al-Muhadzdzab Fii 'llmi Ushul al- 
Fiqh (2/477) 

10 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir (1/13) 
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Al-Quran dari berbagai kitab suci yang lain. 

a. Perkataan Allah 

Al-Quran pada hakikatnya adalah perkataan Allah. 
Namun perkataan Allah kepada manusia tentu bukan 
hanya Al-Quran, tetapi ada banyak jenisnya. Karena 
itu tidak cukup untuk mendefinisikan Al-Quran hanya 
dengan perkataan Allah. Tetapi harus ada 
pembatasan lainnya agar menjadi tepat. 

Secara umum kalau manusia itu seorang Nabi atau 
rasul, perkataan itu dinamakan wahyu. Tetapi kalau 
manusia itu bukan Nabi melainkan orang biasa, 
sering disebut ilham. 

Contohnya Allah SWT pernah berkata kepada para 
pengikut Nabi Isa alaihissam, tentunya mereka bukan 
nabi. Maka hal itu disebut ilham. 


lc«T IjJlS J, y»"' o' Ji 

) 111 Lob 


Dan ketika Aku ilhamkan kepada hawariyin 
(pengikut Isa yang setia),"Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka 
menjawab,"Kami telah beriman dan saksikanlah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh ". (QS. Al-Maidah : 111) 

Allah SWT juga pernah berbicara kepada ibunda 
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Nabi Musa alaihissalam, yang tentunya juga bukan 
seorang nabi. 

<j Ajjii ji (38) dX*\ J} 3 

)39... (j*Ji j 

Ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu 
yang diilhamkan agar meletakkan bayi itu di dalam 
peti dan melemparkannya ke sungai. (QS. Thaha : 
38-39) 

Namun dari dua ayat di atas kita tahu bahwa tidak 
semua orang yang diajak bicara oleh Allah berarti dia 
menjadi Nabi atau rasul. 

b. Diturunkan Kepada Muhammad 

Al-Quran adalah perkataan Allah kepada seorang 
Nabi. Dalam hal ini yang dimaksud dengan Nabi 
hanyalah Nabi Muhammad SAW saja. 

Sedangkan perkataan Allah kepada nabi-nabi yang 
lain, bisa saja merupakan perkataan Allah dan 
menjadi kitab suci, seperti Taurat, Injil, Zabur, Shuhuf 
Ibrahim dan Shuhuf Musa. Tetapi tidak diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, maka kitab-kitab itu 
bukan Al-Quran. 

c. Diriwayatkan Dengan Tawatur 

Poin ketiga dari definisi Al-Quran adalah bahwa 
seluruh Al-Quran itu diriwayatkan dengan sanad 
yang mutawatir. 

Yang dimaksud dengan mutawatir adalah bahwa 
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jumlah perawi itu sangat banyak dan tersebar luas 
dimana-mana, sehingga mustahil mereka kompak 
untuk berdusta. 

Al-lmam As-Suyuthi menyebutkan minimal riwayat 
yang mutawatir itu adalah 10 perawi dalam setiap 
thabaqat (level). 

Poin ini berfungsi membedakan Al-Quran dengan 
hadits, baik hadits itu merupakan hadits nabawi 
maupun hadits qudsi. Sebab hadits itu kadang ada 
yang diriwayatkan secara mutawatir, tetapi 
kebanyakannya ahad. 

Yang dimaksud dengan riwayat ahad bukan berarti 
hanya ada satu perawi, melainkan jumlahnya bisa 
banyak tetapi belum mencapai derajat mutawatir. 

d. Berbahasa Arab 

Al-Quran ketika diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad SAW, turun dalam bahasa Arab yang 
benar, sebagaimana bahasa yang digunakan oleh 
Rasulullah SAW. 


(2)l)jJLSaj lj IjS obJjJl IA 

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al- 
Quran dengan berbahasa Arab , agar kamu 
memahaminya. (QS. Yusuf: 2) 

Yang disebut Al-Quran hanyalah apa yang Allah 
turunkan persis sebagaimana turunnya. Adapun bila 
ayat-ayat Al-Quran itu dijelaskan atau diterjemahkan 
ke dalam bahasa lain, maka penjelasan atau 
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terjemahannya itu tidak termasuk Al-Quran. Maka 
kalau ada buku yang berisi hanya terjemahan Al- 
Quran, buku itu bukan Al-Quran. 

Dengan kerangka logika seperti itu, maka injil yang 
ada di tangan umat Kristiani, seandainya memang 
benar diklaim asli sebagaimana yang diterima Nabi 
Isa alaihissalam dari Allah, bagi umat Islam tetap saja 
bukan Injil. Mengapa? 

Karena Injil itu tidak berbahasa asli sebagaimana 
waktu diturunkan kepada Nabi Isa alaihissalam. Para 
sejarawan menyebutkan bahwa Nabi Isa berbahasa 
Suryaniyah, dan hari ini tidak ada lagi Injil yang 
berbahasa Suryaniyah. 

e. Menantang Orang Arab 

Hadits Qudsi pada dasarnya juga perkataan Allah 
juga, namun untuk membedakan Al-Quran dengan 
hadis Qudsi secara mudah, maka kita sebut bahwa 
Al-Quran adalah mukjizat. 

Letak kemukjizatan Al-Quran terletak pada 
keindahannya dari segi sastra Arab. Hadits Qudsi 
yang walau pun merupakan perkataan Allah, tidak 
punya keistimewaan seperti Al-Quran. 

Al-Quran dijadikan sebagai tantangan kepada 
orang Arab untuk menciptakan yang setara 
dengannya. Dan tantangan itu tidak pernah bisa 
terjawab. Karena tak satupun orang Arab yang 
mengklaim ahli di bidang sastra yang mampu 
menerima tandangan itu. 
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IjwUP ^1 p bJjj V£ 

oj. a&I ( j^« IjPolj 4_lic« 

)23< 


Dan jika kamu dalam keraguan tentang Al-Quran 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami, buatlah 
satu surat yang semisal Al-Quran itu dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar. (QS. Al-Bagarah : 23) 

f. Membacanya Ibadah 

Identitas yang tidak kalah penting dari Al-Quran 
adalah ketika dibaca menjadi ibadah tersendiri, di 
luar dari mengerti atau tidak. 

Rasulullah SAW telah menegaskan bahwa tiap 
huruf dari Al-Quran merupakan pahala tersendiri 
ketika dibaca. Bahkan ada kelipatan 10 kali lipat dari 
masing-masing huruf. Sampai beliau SAW 
menegaskan bahwa bacaan alif lam mim itu bukan 
satu huruf tetapi tiga huruf yang berdiri sendiri- 
sendiri. 

Sedangkan hadits tidak mendatangkan pahala 
kalau hanya sekedar dibaca, kecuali bila dipelajari 
dan dijalankan pesannya. 
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B. Qira’ah Mutawatirah dan Syadzan 

1. Pengertian Qiraah 

Sebelum membahas tentang apa itu qiroah 
mutawatirah, hendaknya kita mengerti dulu tentang 
apa itu qiroah. 

Qira'at secara bahasa artinya adalah bacaan. 
Adapun secara terminologis didefinisikan oleh Abu 
Syamah al-Maqdisi (w. 665 H) dalam kitabnya Ibraz 
al-Ma'ani sebagai: 


4JibJ 


Ilmu tentang tata-cara membaca al-Qur'an dan 
perbedaan-perbedaanya yang disandarkan kepada 
pentransmisinya. n 

2. Pengertian Qiro’at Mutawatirah dan 
Syadzah 

Dalam kitabnya al-ltqan, Imam Suyuthi 
menyebutkan pengertian dari qira'at mutawatirah 
yang ia n u qi I dari al-Jazari: 



11 Abu Syamah Abdurrahman bin Ismail, Ibraz al-Ma'ani min 
Hirz al-Amani, 772 
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Setiap qiro'at yang sesuai dengan bahasa arab 
meskipun hanya dari satu sisi, dan sesuai dengan 
salah satu mushaf ustmani meskipun dengan 
ihtimal , dan sanadnya shahih. 12 

Dari pengertian di atas, diketahui bahwa qira'at 
mutawatirah memiliki tiga syarat yang telah 
disebutkan. Dan jika salah satu dari tiga syarat 
tersebut hilang, maka bisa disebut dengan qira'at 
syadzah. 

Dalam kitab al-Muhadzab karya Abdul Karim 
Namlah disebutkan bahwa ada tujuh qiraah yang 
disepakati sebagai qira'at mutawatirah. ke-tujuh 

qira'at yang disepakati tersebut, adalah: 

1. Qira'at Ibnu 'Amir asy-Syami (w. 118 H), 

Abdullah bin 'Amir al-Yahshabi asy-Syami. 

Adapun rawi qira'at Ibnu 'Amir adalah Hisyam 
bin 'Ammar (w. 245 H) dan Ibnu Zhakwan 
Abdullah bin Ahmad (w. 240 H). 

2. Qira'at Ibnu Katsir al-Makki (w. 120 H), 

Abdullah bin Katsir. Adapun rawi qira'at Ibnu 
Katsir adalah al-Bazzi Ahmad bin Muhammad 
al-Makki (w. 250 H) dan Qunbul Muhammad 
bin Abdurrahman al-Makki al-Makhzumi (w. 
291 H). 

3. Qira'at 'Ashim al-Kufi (w. 128 H), 'Ashim bin Abi 


12 As-Suyuthi, al-ltqan Fii Uluumi al-Qur'an (1/258) 
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an-Najud. Adapun rawi qira'at Nafi' adalah 
Syu'bah Abu Bakar Syu'bah bin Abbas al-Kufi 
(w. 193 H) dan Hafsh bin Sulaiman al-Bazzaz al- 
Kufi (w. 180 H). 

4. Qira'at Abu 'Amr al-Bashri (w. 154 H), Ziyan bin 
al 'Ala' al-Mazini. Adapun rawi qira'at Abu 'Amr 
adalah ad-Duuri Abu 'Amr Hafhs bin Umar ad- 
Duuri (w. 246 H) dan as-Susi Abu Su'aib Shalih 
bin Ziyad as-Susi (w. 261 H). 

5. Qira'at Hamzah al-Kufi (w. 156 H), Hamzah bin 
Habib az-Zayyat at-Taimi. Adapun rawi qira'at 
Hamzah adalah Khalaf bin Hisyam al-Bazzaz (w. 
229 H) dan Khallad bin Khalid ash-Shairafi (w. 
220 H). 

6. Qira'at Nafi' al-Madani (w. 169 H), Nafi' bin 
Abdurrahman. Adapun rawi qira'at Nafi' 
adalah Qalun Isa bin Minya al-Madani (w. 220 
H) dan Warasy Utsman bin Said al-Mishri (w. 
197 H). 

7. Qira'at al-Kisa'i al-Kufi (w. 189 H), Ali bin 
Hamzah al-Kufi. Adapun rawi qira'at al-Kisa'i 
adalah Abu al-Harits al-Laits bin Khalid al- 
Baghdadi (w. 240 H) dan Hafsh ad-Duri rawi 
Abu 'Amr. 

Dan ada tiga qira'at yang diperselisihkan statusnya 
antara mutawatir dan syazah, antara lain: 

1. Qira'at Abu Ja'far al-Madani (w. 128 H atau 
132 H), Yazid bin al-Qa'qa'. Adapun rawinya 
adalah Isa Ibnu Wardan (w. 160 H) dan Ibnu 
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Jamaz Sulaiman bin Muslim al-Madani (w. 
170 H). 

2. Qira'at Ya'qub al-Bashri (w. 205 H), Ya'qub 
bin lshaq al-Hadhrami. Adapun rawinya 
adalah Ruwais Muhammad bin al- 
Mutawakkil al-Bashri (w. 238 H) dan Ruh bin 
Abdul Mu'min al-Bashri (w. 234 H atau 235 
H). 

3. Qira'at Khalaf (w. 229 H), Khalaf bin Hisyam 
al-Bazzar al-Baghdadi. Adapun rawinya 
adalah lshaq bin Ibrahim al-Warraq al- 
Maruzi (w. 286 H) dan Idris bin Abdul Karim 
al-Haddad al-Baghdadi (w. 292 H) 

Dan selain sepuluh diatas maka tergolong sebagai 
qiraat syadzah. 

3. Contoh Qiroah Syadzah 

Ada beberapa contoh yang disebutkan oleh Abdul 
Karim Namlah dalam qiraat syadzah. Diantaranya: 

1. Qira'at yang diriwayatkan dari 'Aisyah dan 
Hafsah pada surat al-Baqarah ayat 238: 

j. ygX.il 0^-ygilj O Ijl-ygil 

Sedangkan dalam rasm ustmani : 

J! 

2. Qira'at yang diriwayatkan dari Ibn Abbas pada 
surat al-Baqarah ayat 198: 
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*^W2J \yCL J jl ^ 

Sedangkan dalam rasm ustmani : 

^ l,* ‘fe iji£j oi ^H4- ,^4ip j4 

3. Qira'at yang diriwayatkan dari Ibn Abbas pada 
surat al-Qiyamah 28: 


J}lylil 4j| 


Sedangkan dalam rasm ustmani : 

S- °. a &s- s < 

jijiJi fci 5% 

4. Qira'at yang diriwayatkan dari Ibn Mas'ud 
pada surat al-Maidah 38: 

Uj^LcJ j U 


Sedangkan dalam rasm ustmani : 

LOgJJji I41JI3 

5. Qira'at yang diriwayatkan dari Ibn Mas'ud: 

>1 ../ag 


Sedangkan dalam rasm ustmani : 
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6. Qira'at yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab 
pada surat al-Baqoroh 185: 

c s. 

J>~\ >\j\ 

Sedangkan dalam rasm ustmani : 

£ s'* & S 

j>-' l/t. 

4. Qiroah Syadzah Sebagai Hujjah 

Ulama berbeda pendapat tentang apakah qira'at 
syadzah dapat dijdaikan sebagai dalil. Dalam hal ini 
ada dua pendapat ulama yang berbeda: 

a. Qira’at syadzah bisa dijadikan dalil 

Pendapat ini merupakan pendapat dari Abu 
Hanifah, salah satu riwayat dari Imam Syafi'I dan 
riwayat dari Imam Ahmad. 

Argumentasi mereka adalah sebagaimana 
disebutkan Abdul Karim Namlah: 


4j| jjjij ~ — SSLjJ' SjjjiU Jilj' (j*y 

JjJLUi - ajiil jJJS 

li>.IjT^S jjSo j' L»} ^ ^ -j .14 V 

aJIp ~ 'yA* - jj' Lj 


Periwayat qiraah syadzah (seorang sahabat) ia 
mengatakan bahwasanya telah mendengar dari 
Nabi Muhammad SAW. Dan yang di riwayatkan 
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dari nabi tidak keluar dari dua kemun gkinan. Bisa 
jadi ia adalah quran, dan bisa juga sebuah hadist 
dari nabi Muhammad SAW. 



Jika kita ambil kemungkina pertama (sebagai Al- 
Quran), maka wajib diamalkan. Karena wajibnya 
kita mengamalkan seluruh isi Al-Quran. 







Dan jika kita anggap kemungkinan yang kedua 
(bahwa yang ia riwayatkan merupakan hadist 
nabi) maka tetap wajib untuk diamalkan. Karena 
riwayat satu orang yang adil dan tsiqoh harus 
diamalkan sesuai kesepakatan ulama. 

L» JlSj c4j — ~ 



Maka yang diriwayatkan ( dengan kedua 
kemungkinan) wajib diamalkan. Dan setiap yang 
wajib diamalkan maka dikatakan sebagai hujjah 
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(dalil ). 13 


b. Qira’at syadzah tidak bisa dijadikan dalil 

Pendapat ini merupakan satu riwayat imam Malik, 
dan masyhur dari riwayat imam asy-Syafi'i yang 
dishahihkan oleh al-Amidi, Ibnu al-Hajib, Ibnu as- 
Sam'ani, dan an-Nawawi, serta satu riwayat imam 
Ahmad. 

Argumentasi mereka adalah bahwa qira'at 
syadzah tidak bisa digolongkan sebagai khabar ahad 
atau hadits nabi, karena perawinya hanya bermaksud 
meriwayatkan al-qur'an, sedang al-qur'an harus 
diriwayatkan secara mutawatir. Adapun qira'at 
syadzah tentu tidak diriwayatkan secara mutawatir. 
Maka atas dasar ini qira'at syadzah tidak bisa 
digolongkan sebagai khabar ahad ataupun al-qur'an. 

5. Implikasi Perbedaan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari 
implikasi perbedaan pendapat ini akan diutarakan 
satu contoh dari implikasi perbedaan atas status 
legalitas qira'at syadzah. Yaitu masalah apakah puasa 
kaffarat atas pembatalan sumpah (kaffarah al- 
yamin), wajib dilakukan secara berturut-turut atau 
tidak?. 

Dalam hal ini, mazhab Hanafi dan Hanbali 


13 Abdul Karim an-Namlah, al-Muhadzdzab Fii 'llmi Ushul al- 
Fiqh(4S2 /2) 
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mewajibkannya, berdasarkan qira'at syadzah dari 
Ibnu Mas'ud tentang kaffarat puasa atas pembatalan 
sumpah. 


^\ j \ >1 ../oa 


"Maka berpuasalah tiga hari secara berturut- 
turut. 


Sedangkan mazhab Maliki dan Syafi'i tidak 
menganggapnya wajib. 

Dikarenakan mereka tidak mewajibkan 
mengamalkan qiroaah syadzah. 
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Pendahuluan 


Mata uang yang kita gunakan sebagai alat 
transaksi pada hari ini, memang agak dilematis ketika 
dikaitkan dengan aturan utang dalam fiqih 
muamalah, apalagi jika utang itu berlangsung hingga 
bertahun-tahun lamanya. 

Mengapa demikian? Kita tahu bahwa mata uang 
( currency ) yang kita gunakan selalu mengalami 
penurunan nilai tukar 1 dari waktu ke waktu atau yang 
biasa disebut dengan inflasi. Hal tersebut 
menyebabkan uang semakin lama semakin tidak 
berharga. 

Ketika masih duduk di bangku sekolah dasar dulu, 
penulis masih ingat, setiap pergi sekolah biasanya 
diberi jatah uang saku sekitar dua sampai lima ratus 
rupiah. Uang itu kalau dipakai untuk jajan cireng atau 
cilok, biasanya tidak habis, masih ada sisanya. Karena 
harga satu cireng atau cilok pada waktu itu hanya 


1 Nilai tukar uang adalah kemampuan uang untuk dapat 
ditukarkan dengan suatu barang (daya beli uang). Misalnya 
uang Rp. 500,00 hanya dapat ditukarkan dengan sebuah 
permen, sedangkan Rp. 10.000,00 dapat ditukarkan dengan 
semangkuk bakso. 
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lima puluh sampai seratus rupiah saja. 

Bayangkan kalau anak sekolah jaman sekarang 
diberi uang saku dua ratus rupiah. Jangankan untuk 
jajan, untuk bayar parkir saja tukang parkirnya pasti 
menolak. Dipakai untuk beli gorengan pun, cuma 
dapat bungkus plastiknya saja. 

Maka seandainya seseorang punya utang satu juta 
di tahun 1990 dan baru bisa dilunasi di tahun 2017, 
berapa yang harus dia bayar? 

Dalam aturan fiqihnya, utang tidak boleh ada 
tambahan, antara yang dipinjam dan yang 
dikembalikan, jumlah nominalnya harus sama. Utang 
satu juta harus dibayar satu juta juga tanpa 
memperhitungkan adanya inflasi. Jika tidak, maka 
utang itu menjadi riba yang diharamkan. 

Tetapi di sisi lain, hal tersebut dianggap tidak adil 
dan merugikan bagi si pemberi pinjaman. Karena 
uang satu juta yang dipinjam dua puluh tujuh tahun 
yang lalu, nilai tukarnya sudah jauh berbeda dengan 
uang satu juta pada saat dia melunasi. 

Oleh sebab itu, hal ini menjadi masalah yang serius 
dan menjadi perdebatan panjang di kalangan para 
ulama, mengingat bahwa fenomena inflasi yang 
terjadi pada mata uang yang kita gunakan sekarang, 
tidak terjadi atau paling tidak, terjadi dengan kadar 
yang minimal pada dinar dan dirham yang digunakan 
sebagai alat tukar di masa Rasulullah S. 

Bangsa Arab di zaman Rasulullah iS atau bahkan 
sebelum Rasulullah hidup, menggunakan alat tukar 
berupa emas dan perak dalam bentuk dinar dan 
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dirham. Walaupun sebetulnya baik dinar maupun 
dirham keduanya bukan produk bangsa Arab sendiri, 
melainkan diadopsi dari peradaban di sekitarnya. 
Dinar berasal dari bangsa Romawi sedangkan dirham 
dari bangsa Persia. 

Karena sifatnya yang mempunyai nilai asli yang 
melekat pada fisiknya (nilai intrinsik), dinar dan 
dirham memiliki nilai yang relatif stabil. Walapun 
terjadi fluktuasi, namun tidak terlalu signifikan. 

Berbeda halnya dengan uang kertas yang kita 
gunakan hari ini, di mana fluktuasi nilainya bisa 
terjadi dalam level yang sangat tinggi dan secara 
drastis apalagi pada saat krisis moneter seperti yang 
terjadi pada tahun 1998. 

Pada tahun tersebut nilai rupiah merosot secara 
drastis. Di pertengahan tahun 1997 nilai rupiah 
masih Rp 2.300 per dollar AS, kemudian di awal 
tahun 1998 turun secara drastis menjadi Rp 17.000 
per dollar AS. Itu artinya nilai rupiah turun lebih dari 
tujuh kali lipat. 

Dengan kata lain, jika uang satu juta rupiah di 
tahun 1997 sebelum krisis moneter bisa digunakan 
untuk membeli tujuh unit komputer, maka setelah 
terjadi krisis untuk membeli satu unit pun belum 
tentu cukup. 

Dan jika itu dikaitkan dengan transaksi utang- 
piutang, tentu ini menjadi masalah. Apakah tetap 
harus membayar dengan nominal yang sama dengan 
pada saat meminjam, atau dengan nilai mata uang 
pada saat melunasi setelah mengalami inflasi? 
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Jika memperhitungkan inflasi, maka uang 
pelunasannya akan lebih besar. Dan ini yang 
dinamakan riba, di mana uang pelunasan lebih besar 
daripada uang yang dipinjam. 
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Bab 1: Tambahan Karena inflasi Apakah Riba? 


Tetapi apakah betul tambahan pada pelunasan 
utang yang disebabkan inflasi termasuk riba, atau ini 
adalah hal yang lain yang diperbolehkan dan tidak 
termasuk riba? Bagaimana para ulama memandang 
fenomena ini? 

Melacak pendapat ulama klasik dari empat 
mazhab mengenai hal ini memang agak susah karena 
pada waktu mereka hidup belum menggunakan uang 
kertas seperti halnya sekarang. Namun jika diteliti 
lebih jauh ternyata ada jenis uang yang digunakan 
dahulu yang karakteristiknya hampir mirip dengan 
uang kertas. Di antaranya adalah fulus. 

Fulus adalah uang logam yang biasanya terbuat 
dari tembaga. Pada awal kemunculannya fulus hanya 
dipakai sebagai uang secondory atau pelengkap dari 
emas dan perak. Di mana pada awalnya fulus 
memiliki nilai rendah dan hanya digunakan untuk 
membeli barang-barang murah yang tidak mencapai 
nilai satu dinar atau dirham. 

Lalu kemudian pemakaian fulus sebagai alat tukar 
berkembang pada tahun 784-791 H. Bahkan nilai 
fulus pernah mengalami kenaikan, dimana pada 
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awalnya 1 dinar sama dengan 480 fulus, pada tahun 
630 H nilai fulus naik secara drastis sehingga 1 dinar 
sama dengan 18 fulus. 2 

Kesamaan karakter antara uang kertas dan fulus 
adalah keduanya sama-sama memiliki nilai ekstrinsik 
yang lebih besar dari pada nilai intrinsiknya. Di 
samping itu, keduanya juga mengalami fluktuasi nilai 
yang signifikan. Sehingga untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh inflasi uang kertas dalam utang- 
piutang, lebih dahulu kita telusuri bagaimana para 
ulama memandang fenomena fluktuasi nilai tukar 
pada fulus yang berlaku saat itu. 


Dr. Abdurrahman Fahmi, an-Nuqud al-'Arabiyyah Madhiha 
wa Hadhiruha, hal. 75-76. 
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Bab 2: Naik-Turunnya Nilai Tukar Uang 
Terhadap Utang 


Di dalam kitab-kitab fiqihnya para ulama 
membahas hal ini dengan istilah i >“.jj ^ (naik- 

turunnya nilai tukar uang). Dalam hal ini para ulama 
membedakan antara uang yang terbuat dari emas 
dan perak atau yang sering disebut dengan naqdain 
dengan uang yang terbuat dari logam lain seperti 
tembaga atau yang disebut dengan fulus. 

A. Uang Emas dan Perak 

Pada jenis uang yang pertama, yaitu yang terbuat 
dari emas dan perak naqdain ( 4^1 para ulama 
sepakat bahwa orang yang berutang wajib 
mengembalikan dengan nominal yang sama pada 
saat meminjam. 

Tidak boleh ada tambahan. Dengan mengabaikan 
naik-turunnya nilai tukar uang tersebut. 

Maka, uang yang terbuat dari emas dan perak 
kalau pun terjadi kenaikan atau penurunan nilai, hal 
itu tidak berpengaruh apapun pada transaksi utang- 
piutang. 
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Jumlah uang emas atau perak yang dipinjam harus 
sama jumlahnya dengan yang dibayarkan saat 
melunasi. Satu dinar dibayar satu dinar, satu dirham 
dibayar satu dirham. Tidak boleh lebih. 

B. Uang selain Emas dan Perak 

Namun berbeda halnya jika berbicara mengenai 
uang selain yang terbuat dari emas dan perak yang 
tidak mempunyai nilai intrinsik 
Melainkan mempunyai nilai karena kesepakatan 
masyarakat atau pengakuan dari pemerintah sebagai 
alat tukar seperti mata uang yang kita gunakan 
sekarang. 

Dalam hal ini para ulama terbagi ke dalam tiga 
pendapat tentang apakah yang wajib dibayar oleh 
peminjam ketika uang itu mengalami kenaikan atau 
penurunan nilai tukar. 

1. Jumhur Ulama 

Mayoritas ulama di antaranya Abu Hanifah 3 , 
pendapat masyhur dari malikiyyah 4 , syafi'iyyah 5 dan 
hanabilah 6 berpendapat bahwa naik-turunnya nilai 
tukar uang selain emas dan perak [fulus ) tidak 
berpengaruh dalam pelunasan utang. Uang yang 
dibayar saat pelunasan harus sama jumlahnya 
dengan uang pada saat dipinjam tanpa 
memperhitungkan naik-turunnya nilai tukar uang 


3 Lihat: Hasyiyah as-Syalbi 'ala Kanz ad-Daqaiq, hal. 142-143/4, 

4 Lihat: Minah al-Jalil 'ala Mukhtashar Khalil, hal. 535/2 

5 Lihat: Nihayah al-Muhtaj, hal. 399/3 

6 Lihat: Kasysyaf al-Qina' 'an Matn al-lqna', hal. 315/3; Al- 
Mughni ma'a asy-Syarh al-Kabir, hal. 365/4. 
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tersebut. 

Jumhur mendasari pendapatnya ini dengan alasan 
bahwa transakasi utang ( qardh ) yang sah adalah jika 
pengembaliannya dalam bentuk barang yang sejenis 
dan senilai ( mitsl ) dengan barang yang diutangkan. 
Sehingga barang yang diutangkan itu harus jelas sifat 
dan ukurannya agar bisa dikembalikan dengan 
barang yang memiliki sifat dan ukuran yang sama. 
Ketentuan ini berlaku agar transaksi utang-piutang 
( qardh ) tidak memenuhi unsur riba fadhl yang 
diharamkan. 

Oleh karena itu kemudian jumhur menganggap 
bahwa uang itu termasuk ke dalam barang mitsliyyat 
yang harus dikembalikan dengan jumlah yang sama 
dengan pada saat diutangkan terlepas dari naik- 
turunnya nilai tukar uang tersebut. Sama halnya 
dengan barang-barang mitsliyyat yang lain seperti 
beras, telur dan lain-lain. 

Jika seseorang misalnya berhutang beras 1 kg pada 
saat harganya Rp 10.000, kemudian dikembalikan 
dua bulan kemudian di mana harganya sudah naik 
menjadi Rp 12.000, maka dia tetap wajib 
mengembalikan beras dengan berat yang sama 
dengan pada saat berutang yaitu 1 kg. Walapun pada 
saat pengembalian, harganya sudah mengalami 
kenaikan. Demikian halnya juga berlaku pada uang. 
Tidak boleh ada perbedaan jumlah antara yang 
diutangkan dengan yang dibayarkan, walaupun 
sudah mengalami inflasi. 

Alasan kedua, menurut jumhur ulama turunnya 
nilai mata uang akibat inflasi tidak dianggap sebagai 
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kerugian yang harus ditanggung oleh yang berutang. 
Melainkan hal tersebut terjadi secara alami tanpa 
kuasa dari kedua belah pihak baik yang berutang 
maupun yang mengutangkan. Maka orang yang 
mengutangkan uangnya kepada orang lain harus siap 
menanggung resiko jika di kemudian waktu uang 
tersebut mengalami inflasi sehingga nilai tukarnya 
menjadi turun. 

Di masa modern ini yang sejalan dengan 
pandangan ini adalah para ulama di Saudi Arabia, di 
antaranya : 


■ Syeikh Bin Baz 

■ Syeikh Utsaimin 

■ Lajnah Daimah 

2. Abu Yusuf 

Pendapat Abu Yusuf, salah seorang murid Imam 
Abu Hanifah rupanya bertolak-belakang dengan 
jumhur termasuk gurunya sendiri. Dia memandang 
bahwa jika terjadi naik-turun pada nilai tukar uang 
selain emas dan perak (fulus), maka yang wajib 
dibayarkan ketika berutang adalah nilai uang pada 
saat utang itu dilunasi. Jika nilai uangnya turun 
(inflasi) maka secara otomatis pelunasannya menjadi 
lebih besar. Sebaliknya, jika nilai uangnya naik 
(deflasi), pelunasannya menjadi lebih kecil. 

Sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Abdin dalam 
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Majmu'ah ar-Rasail- nya 7 : 

J U c-Jlc- ISI ^JbUudl (jj 

4J f.l^_^u ti-U 3 (3 aslCs>- (J^-93 • *—q- 00 jp 

QA l^L<x^9 4_*_Lc- (J l9_J L_2-wI ^oj 

1 t®j fje-9 5 ^' 

"D/ dalam al-Muntaqa, ketika nilai fulus itu naik 
atau turun sebelum serah terima (pelunasan 
utang), Abu Yusuf berkata, "Pendapatku dengan 
pendapat Abu Hanifah dalam hal ini sama, yaitu 
orang yang berutang tidak wajib membayar 
kecuali sejumlah uang yang dia pinjam." Kemudian 
Abu Yusuf merubah pendapatnya dan mengatakan 
bahwa orang yang berhutang itu wajib membayar 
pelunasannya sesuai dengan nilai fulus pada saat 
pembayaran dalam akad jual beli atau pada saat 
pelunasan utang." 

Sebagai contoh, seseorang meminjam uang Rp 
1 .000.000,- dengan kesepakatan akan dilunasi tahun 
depan. Tapi kemudian sesaat sebelum jatuh tempo 
terjadi krisis moneter yang menyebabkan inflasi 
sehingga nilai mata uang turun tiga kali lipat. Maka, 
berdasarkan pendapat Abu Yusuf, orang itu harus 
membayar utangnya tiga kali lipat lebih besar sesuai 
dengan tingkat inflasi yang terjadi yaitu senilai Rp 
3.000.000,-. 



f^ljodl 


7 Ibnu Abdin, Majmu'ah Rasail Ibni Abdin, hal. 60-61/2. 
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Contoh lain, misalkan seseorang sedang bangun 
rumah, kemudian dia membeli semen ke toko 
tetangganya sebanyak 50 sak senilai Rp 500.000,-. 
pada saat itu, harga semen Rp 10.000,-/sak. Tetapi, 
karena budget-r\ya kurang, dia tidak bisa membayar 
semen tersebut secara tunai. Dia berjanji akan 
membayarnya bulan depan. 

Namun ternyata di bulan berikutnya, sebelum 
jatuh tempo, harga semen naik menjadi Rp 20.000,- 
/sak. 

Maka, berdasarkan pendapat Abu Yusuf utang 
yang wajib dia bayar adalah seharga semen pada saat 
melunasi yaitu sejumlah Rp 1.000.000,- (50 sak X Rp 
20 . 000 ,-). 

Di masa modern ini yang punya pendapat sejalan 
dengan pendapat kedua ini antara lain : 

■ Nashiruddin Al-Albani 

■ Dr. Sulaiman Asyqar 

■ Dr. Musthafa Az-Zarqa' 

■ Dr. Wahbah Az-Zuhaili 

3. Pendapat Syadz dari Malikiyyah 

Sedangkan pendapat ketiga, yaitu pendapat yang 
tidak masyhur dari kalangan Malikiyyah 
membedakan antara fluktuasi yang terjadi dalam 
level yang tinggi dengan naik-turun nilai tukar uang 
yang sifatnya rendah. 

Jika kenaikan atau penurunannya dalam tingkat 
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tinggi, maka hal itu berpengaruh pada pelunasan 
utang. Sehingga yang dibayar adalah sejumlah uang 
dengan nilai tukar pada waktu pelunasan. 

Sedangkan jika naik-turunnya sedikit, dianggap 
tidak berpengaruh, sehingga tetap yang wajib 
dibayarkan adalah nominal yang sama dengan 
nominal uang yang dipinjam. 8 


Pendapat ini di masa sekarang juga ada banyak 
ulama yang mendukungnya, antara lain adalah para 
ulama yang mengeluarkan fatwa dalam intitusi 
Majma' Fiqih Islami. 


IKHTILAF 




Disesuaikan 


4 Mazhab 


Abu Yusuf 


Syadz Malikiyah 


Bin Baz 



Albani 


Majma' Fiqih 


Utsaimin 


Sulaiman Asyqar 


Lajnah Daimah 


Mustafa Zarqa 


Wahbah Zuhaili 


Lihat: Hasyiyah ar-Rahauni, hal. 120/5; Hasyiyah Ibn al- 
Madani, hal. 118/5 
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Bab 3: inflasi vs Riba 


Yang harus kita pahami dari pendapat Abu Yusuf 
dan pendapat syadz dari Malikiyyah yang 
membolehkan tambahan pelunasan utang karena 
sebab inflasi adalah bahwa prinsip tambahan ini 
berbeda dengan tambahan yang sifatnya riba. 

Maka dari itu, sebelumnya harus kita pahami 
terlebih dahulu apa itu riba dalam hutang-piutang 
sehingga kita bisa membedakannya dengan 
tambahan pelunasan hutang akibat inflasi. 

A. Riba dalam Hutang-piutang 

Pinjaman ribawi adalah pinjaman yang 
memberikan nilai tambah bagi pemberi utang itulah 
yang kemudian kita sebut dengan pinjaman 
komersial atau dalam istilah fiqihnya disebut dengan 
>■ (pinjaman yang memberikan nilai 

tambah). 

Nilai tambah dari utang ini bentuknya bisa 
bermacam-macam. Dilihat dari bentuk nilai 
tambahnya, bentuk perjanjiannya dan lain-lain. Di 
mana masing-masing memiliki hukumnya tersendiri. 

1. Tambahan Yang Disyaratkan 
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Salah satu bentuk pinjaman komersial adalah jika 
ada tambahan terhadap pokok utang yang 
disyaratkan di awal. Bentuk tambahan tersebut bisa 
berupa materi, jasa, atau pemanfaatan suatu benda. 

Jika diklasifikasikan, bentuk tambahan yang 
disyaratkan tersebut bisa dibagi ke dalam beberapa 
jenis bentuk, di antaranya: 

a. Jumlah Atau Ukuran 

tambahan jenis pertama ini merupakan jenis 
tambahan yang umum dipraktikkan dalam pinjaman 
komersial. Contohnya, pinjam uang Rp 1000.000,- 
selama setahun dengan syarat dikembalikan 
sejumlah Rp 1.500.000,-. Atau pinjam uang Rp 
1000.000,- dengan syarat dikembalikan Rp 
1000.000,- plus satu unit komputer. Atau pinjam 
beras 1 kg dengan syarat dikembalikan 1 kg beras 
plus uang Rp 500.000,-. 

Ulama sepakat tambahan jenis ini termasuk riba 
yang diharamkan. Sebab riba itu pada dasarnya 
adalah tambahan tanpa disertai adanya imbalan. 
Ibnu Abdil Barr mengatakan: 

(jl gjfe 1 (j-C- I 

J U dS jl (jEl <bj lJlLJI 

"Umat Islam sepakat berdasarkan apa yang 
disampaikan Nabi m bahwa tambahan yang 
disyaratkan dalam utang adalah riba , meskipun 
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hanya segenggam rumput atau biji-bijian, 
sebagaimana Ibnu Mas'ud berkata, "(walaupun) 
hanya satu biji ." 

b. Pemanfaatan Benda 

Tambahan jenis ini contohnya pinjam uang dengan 
syarat rumah peminjam boleh ditinggali oleh 
pemberi utang dalam jangka waktu tertentu. Atau 
pinjam uang dengan syarat pemberi pinjaman boleh 
memakai mobil si peminjam. 

Hak guna benda sebagai efek dari akad utang ini 
diberikan tanpa adanya imbalan apa pun. Ini 
bertentangan dengan kaidah (keuntungan 

yang didapat harus disertai dengan imbalan yang 
dikeluarkan). 

Atau bisa jadi disertai dengan imbalan, hanya saja 
imbalan tersebut tidak sebanding atau di bawah 
harga sewajarnya. Misalkan fulan meminjamkan 
uang ke tukang rental mobil, dengan syarat dia boleh 
menyewa mobilnya dengan harga lebih murah dari 
harga sewa biasanya. 

Haramnya tambahan berupa pemanfaatan benda 
ini diambil dari hadis Nabi Muhammad iS yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik berikut ini: 

^9 ,JlC 4jUa^ <4j jil lil 

4Jojj 4Joj OI ^1 


"Jika salah seorang dari kalian mengutangkan 
kemudian diberikan hadiah atau diberikan 
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tumpangan hewan, maka janganlah 

menungganginya dan jangan menerima hadiah itu, 
kecuali hal tersebut sebelumnya sudah menjadi 
kebiasaan di antara keduanya." 


Hukum Memanfaatkan Barang Gadaian 

Bagaimana hukumnya memanfaatkan barang 
yang digadaikan? Apakah sepeda motor yang 
digadaikan ketika berutang boleh dipakai oleh si 
penerima gadai? Apakah pemanfaatan itu termasuk 
nilai tambah atas utang yang diharamkan? 

Dalam hal ini pada umumnya ulama melarangnya, 
jika gadai itu sebagai bagian dari akad utang-piutang 
(qardh). Sebab pemanfaatan benda itu dianggap 
sebagai nilai tambah yang diterima oleh si penerima 
gadai atas utang yang dia berikan. 

Berikut adalah pendapat para ulama empat 
mazhab mengenai hal tersebut: 

Ibnu Abdin salah seorang ulama hanafiyyah 
mengatakan: 


£-9jJl OJLC- 0jJjjJ lail (jAibJl l ya t_JLiJI 

I (j'j Aij-boJ LoJ 

(_Jbo 4 Jl)I_ 5 t^JooJl 3-^,9 t IS” 


"Umumnya orang-orang memberikan utang dan 
menerima barang gadaian motivasinya adalah 
agar bisa memanfaatkan barang tersebut. Andai 
saja tidak ada barang gadaian itu, dia tidak akan 
mau meminjamkan dirhamnya. Hal ini 
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kedudukannya sama dengan syarat. Sebab, 
sesuatu yang menjadi kebiasaan dianggap seperti 
sesuatu yang disyaratkan. Dan inilah yang 
menegaskan terlarangnya (pemanfaatan barang 
gadai tersebut) wallahu ta'ala a jam." 

Demikian juga al-Kasani dari kalangan hanafiyyah 
berpendapat senada dengan Ibnu Abdin: 

I OuS- I 0^3-} (J^>- < b (jI 

jlj jl 4J djta jlS" jlj (j! 4J jjaaa) 

L (_) I 4J Ij I ^ 0 013 ^ (_) I 4J ^^d 15^!) D ^ 

"Penerima gadai tidak berhak untuk 
memanfaatkan barang gadai. Jika barang gadai itu 
adalah seorang budak dia tidak berhak 
mempekerjakannya, jika berupa seekor hewan 
tunggangan dia tidak boleh menungganginya, jika 
berupa baju dia tidak boleh memakainya dan jika 
berupa rumah dia tidak boleh tinggal di dalamnya." 

Al-Qarafi dari kalangan ulama malikiyyah 
mengatakan 

t^JULol 4 jiil_Lo -byAt Idl 

^idJ Joj* 


"Jika penerima gadai mensyaratkan agar dia boleh 
memanfaatkan barang gadai j sedangkan 
utangnya adalah gardh maka itu tidak boleh. 
Karena termasuk utang yang mendatangkan 
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manfaat (bagipemberi utang)." 

Dari kalangan syafi'iyyah, Al-Mawardi 

mengatakan: 

lioi^o [Ijbj L^j (jl lidi (_]->y 3- 0 (J-?D 

t & 

14jiiiJuo jj?o 4j^J 1^45 . .^jikjJl 4-) (jl 

"Jika seseorang berutang kepada orang lain seribu 
dengan menyerahkan barang gadaian dengan 
kesepakatan pemberi utang boleh memanfaatkan 
barang gadai itu, maka utangnya batal karena 
mendatangkan manfaat bagi pemberi utang, dan 
gadainya juga batal karena disyaratkan dalam 
akad utang yang bathil." 

Juga demikian halnya dengan Ibnu Cludamah, 
ulama kenamaan dari kalangan hanabilah, dia 
mengatakan: 

j 153 (3 ybS 3-^ljJl jil jy® 

jJJij ^ ^ JPJ 1 J' 4 (j^l 

r^- 

"Jika orang yang menggadaikan barang 
memberikan izin kepada penerima gadai untuk 
memanfaatkan barang gadainya tanpa imbalan, 
sedangkan utangnya adalah gardh hukumnya 
tidak boleh. Karena menghasilkan utang yang 
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mendatangkan nilai tambah bagi pemberi utang, 
dan itu haram." 


c. Jasa Atau Pekerjaan 

Jika dalam akad utang disyaratkan adanya 
tambahan pelunasan berupa jasa atau pekerjaan, 
maka utang tersebut juga termasuk ke dalam utang 
yang diharamkan. Contohnya, pinjam uang satu juta 
dengan syarat si peminjam harus mencucikan mobil 
si pemberi pinjaman atau dengan syarat menjaga 
tokonya, dan lain-lain. 

Al-Syairazi dalam al-Muhadzdzab mengatakan: 


j I ^1 p lii I jIj j I 1 j>- y?y 33^ 


"Tidak boleh hukumnya utang yang memberikan 
nilai tambah (bagi pemberi utang) seperti 
mengutangkan seribu dengan syarat peminjam 
harus membangunkan rumahnya." 

d. Kualitas Yang Lebih Baik 

Contohnya, pinjam 1 kg raskin dengan syarat 
dikembalikan dengan 1 kg beras Cianjur. Atau pinjam 
telur ayam dengan syarat dikembalikan dengan telur 
bebek. Berkaitan dengan hal ini, as-Sarakhsi salah 
seorang ulama dari kalangan hanafiyyah 
mengatakan: 

CJJ b jET jls i Lo^o 1 I y 3^3 

jjs jPu CJJi ^<d (jij 4j^! ^oJ 
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<U3 151 -UyOoJI ^JlC- JJP iil)5 (Jjso UjIj ..4j ij^b 

li-US (Jjt5 4j| l_9jjo (jU 151 UI <jJS>lib t_9j-C 

-Uj^-viuJU t_9jjji^JI (j^l ‘(Jjl 4 JlC 


"Jika peminjam mengembalikan lebih bagus 
kualitasnya dari barang yang dipinjamnya dan jika 
hal itu disyaratkan maka tidak boleh karena 
termasuk nilai tambah dalam utang. Tetapi jika 
tanpa disyaratkan maka tidak apa-apa., selama hal 
itu tidak menjadi kebiasaan yang umum 
dilaksanakan, jika itu menjadi kebiasaan di mana 
biasanya orang menerima persyaratan itu agar 
diberi pinjaman, maka meninggalkannya lebih 
baik. Karena kebiasaan kedudukannya seperti 
syarat." 


2. Tambahan Pelunasan Utang yang Tidak 
Disyaratkan 

a. Hadiah Sebelum Melunasi Utang 

■ Pendapat Hanfiyyah & Syafi'iyyah 

Boleh, selama tidak disyaratkan dan bukan 
merupakan kebiasaan yang berlaku antara peminjam 
dan pemberi pinjaman di mana hadiah tersebut 
menjadi motif untuk mendapatkan utang. 
Berdasarkan hadis riwayat Abu Rafi': 


jJLw-j aUp Jl^> : J15 ^ilj 

(jl 3y>L5 25J ./} J| 
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ULj ^ Ml j I 3l ■■ ^ ‘ 

s.L/2 s > 1 ^bJl jo>- jli oLh ! (JLa3 

Dari Abu Rafi' ia berkata: "Nabi berhutang seekor 
unta perawan, kemudian datanglah unta hasil 
zakat. Lalu Nabi memerintahkan kepada saya 
untuk membayar kepada laki-laki pemberi utang 
dengan unta yang sama (perawan). Saya berkata: 
‘Saya tidak menemukan di dalam untu-unta hasil 
zakat itu kecuali unta yang berumur enam masuk 
tujuh tahun/ Nabi kemudian bersabda: 'Berikan 
saja unta tersebut , karena sebaik-baik manusia itu 
adalah orang yang paling baik dalam membayar 
utang." (HR. Muslim) 

Dari hadis di atas Hanafiyyah dan Syafi'iyyah ber- 
hujjah ketika nabi melebihkan pelunasan utang 
dengan kualitas yang lebih baik, maka begitu juga 
boleh hukumnya melebihkan dari sisi jumlah dalam 
bentuk memberikan hadiah dan lain sebagainya. Baik 
pada saat pelunasan utang maupun sebelumnya. 
Selama tidak disyaratkan. 

■ Pendapat Malikyyah & Hanabilah 

Malikiyyah dan Hanabilah juga membolehkan 
hadiah yang diberikan kepada pemberi utang 
sebelum pelunasan, dengan syarat pemberian 
hadiah itu tidak ada kaitannya dengan utang 
tersebut. 

b. Hadiah Saat Melunasi Utang 

■ Pendapat Jumhur 


muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 28 


Boleh selama tidak disyaratkan dan tidak ada 
kebiasaan di mana hadiah itu biasanya menjadi motif 
penangguhan utang. 

Ux. sta^l (j S^sbjJI 4 jl buJsJuoj JI93 

0b OUjUI ^ I ^ il) 

5ijjJe^l oliocl9 5 


■ Pendapat Masyhur Malikiyyah & Riwayat dari 

Imam Ahmad 

Hadiah pada saat pelunasan tidak sah karena ada 
tuhmoh (asumsi) bahwa hal tersebut berkaitan 
dengan utang. Dalilnya: 

tjUJudl L>! b ijj cJi9 : Jli ^ jj D- 4 ' 
l^j-9 bjJl (_>i;b ijJjl :Jli (J^ls UjjI 

t4j jjs uJU <^>b>j cu^bj-9l I5ls ((jils 

41) JUS 


c. Kualitas yang Lebih Baik 

Ulama sepakat hukumnya boleh jika tidak 
disyaratkan dan bukan merupakan sebuah 
kebiasaan. 

B. Ganti Rugi Karena Inflasi 

Tambahan pelunasan utang akibat inflasi 
( ta'widh), dianggap sebagai ganti rugi atas turunnya 
nilai tukar uang yang diutangkan karena tergerus 
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oleh inflasi. 

Yang mana, ganti rugi tersebut dibebankan kepada 
orang yang berutang. Sebab, orang berutang dalam 
hal ini berlaku sebagai yad dhaman atau pihak yang 
wajib menjamin harta yang dipinjamnya kembali ke 
tangan pemberi pinjaman dengan nilai yang sama 
persis dengan pada saat harta itu dipinjam, 
bagaimanapun keadaanya. 

Kemudian, uang yang sudah tergerus nilai 
tukarnya oleh inflasi dianggap sudah tidak sepadan 
( mitsl ) dengan uang pada saat diutangkan. Untuk itu, 
ketika melunasi, uang yang dibayarkan haruslah 
memperhitungkan tingkat inflasi yang terjadi, agar 
uang yang dipinjam dan uang pelunasan memiliki 
nilai yang sama. Dan hal ini dianggap lebih adil bagi 
kedua belah pihak. 

Prinsip ganti rugi ini, berbeda dengan tambahan 
yang bersifat riba sebagaimana yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Sebab tambahan akibat 
inflasi tidak diperjanjikan di awal dengan nilai 
tambahan yang ditentukan. Melainkan tambahan 
tersebut dihitung pada saat melunasi, dengan 
menghitung tingkat inflasi yang terjadi pada saat itu. 

Jika inflasi itu terjadi, maka dihitung berapa tingkat 
inflasinya. Tetapi jika tidak terjadi, maka tidak ada 
tambahan yang dibayarkan. Berbeda halnya dengan 
riba, di mana tambahannya diperjanjikan di awal 
dengan jumlah tertentu yang disepakati. 

□ 
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Pengantar 

Pernah kebingungan, katika datang waktu shalat 
dan anda tidak menemukan air untuk berwudhu? 
Lalu lama mencari anda memutuskan untuk 
bertayammum, tapi sayangnya, anda pun di tempat 
yang tidak tersedia debu tanah suci untuk 
tayammum? 

Pernah mendapati diri dalam keadaan terhimpit 
badan-badan besar dan tidak bisa sedikitpun 
menggerakkan badan di dalam kendaraan 
transportasi umum, sedangkan waktu shalat 
hamper habis? 

Atau mungkin pernah juga kehabisan baju dan 
pakaian untuk menutuo aurat ketika ingin shalat? 

Atau pernah berada dalam kondisi tidak mungkin 
dan tidak bisa menghadap kiblat, sedangkan shalat 
harus dilaksanakan? 

Keadaan-keadaan itu semua adalah keadaan 
dimana seorang muslim tidak memenuhi syarat- 
syarat sah shalat, padahal jika tetap dipaksanakn 
shalat dalam keadaan seperti itu shalat tidak bisa 
dikatakan sah. 

Mungkin anda juga pernah mendengar shalat Li- 
Hurmatil-Waqt / tapi juga bingung itu jenis shalat 
apa dan bagaimana? Berapa rakaatnya? Kapan 
waktunya. Padahal itu adalah shalat yang dilakukan 
oleh orang-orang yang dalam keadaan tidka biasa 
seperti yang disebutkan di atas. 

Jawaban atas kebingungan di atas semua itu 
insya-Allah terjawab dalam buklet kecil ini. Karena 
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memang pembahasan yang disajikan adalah uraian 
ulama fiqih lintas madzhab terkait orang yang tidak 
memenuhi syarat sah dan ia pun tidak punya udzur 
untuk meninggalkan shalat. 

Juga pembahasan khusus terkait shalat li- 
Hurmatil-Waqt yang diidentikkan untuk shalatnya 
orang yang dalam keadaan tidak biasa. Apa dan 
bagaimana? Semua dijelaskan dalam buklet kecil ini. 

Selama membaca. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Pengertian 

Mungkin beberapa kita pernah dengar shalat '7/ 
Hurmatl-Waqt", dan bahkan pernah melakukannya, 
dan memang sepertinya mayoritas orang Indonesia 
itu pernah melakukan shalat ini. karena memang 
istilah shalat li-hurmatil-waqt ini hanya ada di 
kalangan al-Syafi'iyyah, tidak di madzhab yang lain. 

Nama shalat // hurmatil-waqt itu secara bahasa 
gabungan dari 3 kalimat; yakni Shalat, Li, Hurmah , 
dan juga al-Waqt. 

1. Shalat 


Secara bahasa, shalat berarti do'a (A&Ji). Adapun 
menurut istilah dalam ilmu syariah, shalat 
didefinisikan oleh para ulama sebagai : 1 




o* /S 0 -* 







4 ./Sj ./O ‘i- 


Seranqkaian ucapan dan perakan yanq tertentu 
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam , dikerjakan dengan niat dan syarat-syarat 
tertentu. 


Jadi jangan diartikan bahwa materi shalat dalam 
buklet ini adalah shalat dalam jenis yang berbeda. 
Ini adalah shalat sebagaimana biasanya. Hanya saja 
ada beberapa hal yang kemudian membuat shalat 
ini dinamakan dengan istilah yang mungkin asing 
bagi sebagain kalangan. 


Fathul Qadir jilid 1 hal. 191, Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 
120, Kasysyaf Al-Qinaa' jilid 1 hal. 221. 
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2. Li (J) 

Dalam bahasa Arab, kalimat Lam ini banyak sekali 
kegunaan dan fungsinya. Seperti lam al-Amri ( ^ 
yakni Lam yang dimaksudkan untuk menjadi 
perintah atas pekerjaan yang ada setelah huruf Lam. 

Ada juga Lam yang berarti penguatan untuk 
sesuatu yang muncul setelah huruf lam tersebut. Ini 
disebut Lam al-Taukid 

Kalau dia berada sebelum kata benda, lam bisa 
berarti kepemilikan atau kekhususan. Dalam hal ini 
lam dinamakan Lam al-Jarr. 

Nah, dalam istilah yang kita bahas saat ini; yakni 
Shalat LI HUrmatil-Waqt, Lam yang ada adalah Lam 
al-Ta'lil (JjLuU V). Yang bisa diartakan Lam sebab. 
Karena Lam ini menjelaskan sebab dan tujuan untuk 
sesuatu yang disebutkan sebelum Lam tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Ahmad Mukhtar 
Abdul Hamid Umar dalam kitabnya Mu'jam al- 
Lughah al-'Arabiyah al-Mu'asharah: 




Lam Ta'lil adalah Lam yang menjelaskan bahwa 
apa yang ada setelah Lam itu tujuan dan sebab 
untuk sesuatu yang muncul sebelum lam. 2 


Jadi artinya bahwa shalat itu dikerjakan dengan 
tujuan dan maksud hurmatil-Wagt , yang makanya 
akan dijelaskan berikut. 


2 Mu'jam al-Lughah al-'Arabiyah al-Mu'asharah 3/1983 
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Kata hurmah punya akar kata yang sama 

dengan kata haram yang biasa diistilahkan untuk 
sesuatu yang terlarang. Juga sama dengan kata 
haram yang sering disandingkan dengan kata Masjid 
atau tanah di jazirah Arab; Masjidil-Haram, yang 
berarti punya kemuliaan dan tidak boleh dicederai. 


Dalam kamus al-Misbah al-Munir , Imam al-Fayumi 
menyebut bahwa hurmah adalah: 



cjpV 1 s* P 


Hurmah adalah yang tidak boleh dicederai. 
Hurmah juga berarti kehormatan dan 
kewibawaan, dan hurmah adalah kata yang 
berarti penghormatan. 


Dan secara istilah, makna kata hurmah tidak 
berbeda dengan makna bahasanya. Dalam 
penggunaannya pun sama, tidak berbeda. 

4. Waqt 

Waqt yang dalam bahasa Indonesia disebut 
dengan istilah yang sama; yakni waktu, yang hanya 
beda pengejaannya saja adalah tenggat atau kadar 
tertentu dalam masa. Itu secara bahasa. 

Sedangkan secara istilah ilmu syariah, ulama 
merujuk definisi waqt kepada al-Misbah al-Munir , 
disebutkan bahwa Waqt adalah: 
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La J^a*y jLajjl jj^a 

Kadar tertentu dari masa, yang ditetapkan di 
dalamnya untuk sebuah pekerjaan. 

Kalau digabungkan dalam satu kalimat, shalat Li- 
Hurmatil-Waqt berarti shalat yang dikerjakan untuk 
menghormati waktu shalat, atau tidak mencederai 
kehormatan waktu shalat yang datang dengan 
meninggalkannya begitu saja. 



B. Shalat Lihurmatil-Waqt 
1. Syarat Sah Shalat Tidak terpenuhi 

Shalat ini dilakukan ketika datang waktu shalat, 
namun seorang muslim tidak memenuhi syarat- 
syarat sah-nya shalat fardhu. Yang kalau diuraikan, 
syarat sah Shalat Fardhu itu sebagai berikut: 

1. Muslim, 

2. Berakal, 
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3. Sudah Masuk Waktu Shalat, 

4. Menutup Aurat, 

5. Suci dari Hadats Kecil dan Hadats Besar, 

6. Suci Badan, Pakaian dan Tempat, 

7. Menghadap Kiblat. 

Nah, dari ketujuh syarat sah shalat ini, dalam 
kondisi tertentu, seorang muslim tidak bisa 
memenuhi syarat sah tersebut. Seperti orang yang 
tidak punya air untuk bersuci, dan juga tidak ada 
debu untuk ia bertayammum. 

Atau juga ia bisa bertayammum/berwudhu, tapi 
sayangnya shalatnya tidak bisa menghadap kiblat, 
dan ruku serta sujudnya tidak sempurna, seperti di 
dalam pesawat. 

Atau dia bisa bersuci. Menghadap kiblat pun 
mampu tanpa haling rintang. Berdiri pun sempurna, 
tapi sayangnya dia dalam keadaan tidak menutup 
aurat. Dan pakaian yang ada untuk menutup aurat 
tidak mungkin digunakan karena berlumuran darah, 
yang mana itu adalah najis. 

Nah, ketika ada seorang muslim dalam keadaan 
seperti ini, (dalam madzhab al-Syafiiyah) ia tetap 
wajib shalat; karena tidak ada yang membuatnya 
boleh meningalkan shalat. Karena memang tidak 
ada udzuryang ia miliki untuk meningalkan shalat. 

la tetap harus shalat, akan tetapi kalaupun 
dilaksanakan, shalat tidak bisa dikatakan sah; karena 
ada syarat sah yang tidak terpenuhi. 
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Karenanya, ia harus tetap shalat hanya saja 
dengan keadaan yang saat itu terjadi padanya. Dan 
itu dikatakan sebagai shalat untuk menghormati 
waktu shalat yang memang tidak boleh dicederai 
dengan menyiakan shalat. Akan tetapi nanti ia wajib 
juga mengqadha shalatnya itu. Karena shalat di situ 
tadi tak membuat gugur kewajiban. 

Itu yang dinamakan shalat // hurmatil-waqt. 

2. Kenapa Harus Tetap Shalat? 

Iya, mungkin ada yang bertanya seperti itu. Kalau 
memang tidak bisa wudhu/tayammum, kenapa 
harus shalat? 

Nah, ini yang perlu diketahui oleh para pembaca. 
Ternyata selain syarat sah, di dalam shalat juga ada 
syarat wajib. Dan keduanya adalah syarat yang 
berbeda. 

Syarat wajib adalah syarat yang jika itu terpenuhi 
dalam diri seseorang, maka ia tidak punya alasan 
untuk meningalkan shalat. Sedangkan syarat sah 
shalat adalah syarat-syarat yang harus terpenuhi 
dalam diri orang yang shalat jika ingin shalatnya sah 
dan mendapatkan nilai pahala. 

Imam Nawawi al-bantani, ulama Nusantara, 
dalam kitabnya Kasyfatu Saja , menguraikan syarat 
wajib shalat yang jumlahnya ada 6. Bahwa siapa 
orang yang terpenuhi di dalam dirinya syarat wajib, 
haram hukumnya jika ia meninggalkan shalat. 
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Syarat wajib shalat adalah; 

1. Islam. 

2. Baligh. 

3. Berakal. 

4. Sehat salah satu Indera Penglihatan dan/atau 
pendengaran. 


5. Telah sampai kepadanya dakwah. Dalam arti 
lain, dia sudah mengetahui bahwa shalat itu 
wajib bagi seorang muslim. 


6. Bebas dari haidh dan nifas bagi wanita. 


Maka, jika ada seseroang yang terpenuhi dalam 
dirinya keenam syarat tersebut, wajib baginya 
shalat. Tidak ada lagi alasan meninggalkan shalat. 
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Jika tetap dan mesih meningalkan shalat, maka 
berdosalah ia. 

3. Kenapa Harus Qadha? 

Kenapa juga harus diqadha kalau memang sudah 
shalat? 

Ini juga yang mungkin menjadi pertanyaan 
banyak orang. Jawabannya ya sederahan. Bahwa 
shalat yang dikerjakan adalah shalat yang tidak 
terpenuhi di dalamnya syarat sah shalat; karena 
memang kondisi yang membuatnya seperti itu. 

Dan shalat yang dilakukan itu bukanlah untuk 
mengngugurkan kewajiban, akan tetapi sebagai 
penghormatan untuk waktu shalat. Jangan sampai 
datang waktu shalat dan tidak ada upaya yang 
dikerjakan sepanjang waktu shalat tersebut. 

Karena tidak memenuni syarat sah shalat, maka 
ada kewajiban baginya untuk mengulang shalat 
tersebut. Alias dia mengqadha shalatnya. 

4. Hanya Madzhab al-Syafi’iyyah 

Dan ketentuan adanya shalat Li-HUrmatil-Wagt 
ini adalah ketetapan yang ada pada madzhab al- 
Syafi'iyyah. Sedangkan madzhab lain tidak 
menetapkan pendapat yang serupa. 

Lalu bagaimana madzhab lain melihat perkara ini? 

Nah. Ok sekarang kita tarik masalahnya ke 
sumber perkara. Jadi, Sumbu perbedaan antara 
madzhab syafiiyah sang empunya shalat lihurmatil- 
waqt ini dengan madzhab lain itu ialah ada di 
perkara shalat Fagid al-Thahurain, yaitu shalatnya 
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orang tidak bisa bersuci/thaharah. 

Faqid (^) itu artinya tidak punya atau kehilangan, 
thohuroin ') maksudnya 2 alat suci; air dan 

tanah. Jadi Faqid Thahurain itu orang yang 
kehilangan 2 alat bersuci; air dan wudhu. 

C. Shalat Faqid al-Thahurain 

Dalam kitab al-Jami' al-Shahih yang lebih dikenal 
dengan shahih al-Bukhari (7/106), ada hadits yang 
menceritakan tentang beberapa sahabat yang 
ditugasi oleh Nabi saw untuk mencari kalung 
sayyidah 'Aisyah yang hilang. Sejatinya itu kalung 
sayyidah Asma' tapi dipinjam oleh sayyidah 'Aisyah 
dan hilang. 

Setelah lama mencari akhirnya mereka 
menemukannya, tapi ketika itu waktu shalat hampir 
habis, dan tidak ada air untuk mereka wudhu (ayat 
tayammum belum turun ketika itu), akhirnya 
mereka shalat tanpa thaharah, artinya dalam 
keadaan tidak suci. Lalu kembali ke Nabi dan 
melaporkan apa yang mereka lakukan, dan Nabi 
tidak menyalahkannya. 

Nabi tidak menyuruhnya mengulang shalat, dan 
Nabi juga tidak menyalahkan shalatnya. Setelah 
peritiwa ini terjadi, turunlah ayat tayammum 
sebagai pengganti air dalam keadaan tertentu. 


Bunyi haditsnya seperti ini: 

j-* l 'Jf\ 2uiJlp jS' 

lAJS-jl 'Urj A-j 4^ &! jb» 
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Dari A'isyah, bahwa ia meminjam kalung dari 
Asma kemudian kalung Itu hilang. Lalu Rasul saw 
menugasi beberapa sahabat untuk mencarinya. 
Akhirnya mereka menemukan kalung tersebut dan 
waktu shalat telah tiba, tapi mereka tidak punya 
air untuk shalat , -akhirnya- mereka shalat -tanpa 
berwudhu-. Lalu mereka melaporkan kejadian 
tersebut kepada Nabi saw , dan turunlah ayat 
tayammum. (HR. al-Bukhari) 



Nah, dari hadits ini kemudian ulama fiqih 
membuat semacam iftirahdii (kemungkinan) dan 
gambaran-gambaran yang sama dengan perkara 
hadits tersebut, muncul kemudian beberapa contoh 


muka | daftar isi 



Halaman 17 dari 29 


orang yang termasuk dalam kategori Faqid 
Thahurain. 

Tapi bukan Cuma mereka yang tidak bisa 
berthaharan baik wudhu atau tayammum, bukan 
hanya itu. Mereka melihat bahwa posisi thaharah 
dalam shalat itu syarat sah (madzhab Maliki 
mengatakan itu syarat wajib), maka siapapun 
muslim yang ketika masuk waktu shalat namun 
beberapa syarat sah shalat tidak terpenuhi (seperti: 
menghadap kiblat, menutup aurat, sempurna ruku' 
dan sujud), ia termasuk faqid thahurain , contohnya: 

- Orang yang terpenjara, dipasung, tidak bisa 
bergerak, wudhu tak bisa, tayammum apalagi. 
Shalat pun hanya sebatas gerai-gerai kecil. 

- Orang yang sakit, yang sekujur tubuhnya 
dijejali selang infus atau sejenisnya, yang kalau 
dilepas itu membahayakan keselamatan 
dirinya. 

- Orang yang di kendaraan seperti pesawat, 
tidak bisa bersuci. Ada yang bisa tapi tidak 
punya space yang pas untuk shalat. Tidak bisa 
menghadap kiblat, tidak juga bisa sempurna 
ruku dan sujudnya. 

D. Pandangan 4 Madzhab Fiqih 

Lalu bagaimana, apakah orang seperti ini masih 
tetap wajib shalat atau tidak? kalau ia shalat apakah 
wajib diulang, apa itu sudah menggugurkan 
kewajibannya? -seperti biasa- ulama madzhab 
berbeda pendapat: 

1. Hanafi : Tidak Wajib Shalat Tapi Diqadha’ 
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Sejatinya tidak semua ulama Hanafi sepakat, 
namun pendapat yang masyhur bahwa orang dalam 
keadaan Faqd-Thahurain tidak wajib shalat tapi 
wajib diqadha nanti ketika keadaan sudah normal. 
Sebagian lain mengatakan tetap melakukan shalat 
sebisanya, dan wajib juga diqadha. 

Dalil mereka bahwa syarat sah shalat itu adalah 
suci (thaharah), kalau tidak ada thaharah ya tidak 
sah shalatnya, belum gugur kewajibannya. Dan 
sejatinya yang dikerjakan olehnya ketika itu bukan 
shalat, karena syaratnya tidak terpenuhi. Karena 
bukan shalat maka dia tetap wajib qadha nanti 
setelah keadaan normal, karena memang 
kewajibannya belum gugur . 3 



Imam al-Hashkafi al-Hanafi dalam kitabnya a 


3 Hasyiyah Ibnu Abdin 1/168 
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Durr al-Mukhtar di awal bab al-Thaharah: 

cl^Lio UUjjjsI La^p (J-f- otaL*Jl 

JsySj Ij cjLc*yj aJIj 

o^>As JJ Uj cjlS^Vl JS" j U> pV 

Q"JJ? d Asls c'^k^\ jaJLwj ^ li£>j-A L^SsJ 

s*y_^2ji ^>-jj 

Ibadah haruslah didahulukan perhatiannya 
dibanding yang lainnya dengan perhatian yang 
sangat besar. Dan shalat adalah ibadah setelah 
(pengakuan) iman. Dan thaharah (bersuci) adalah 
kuncinya shalat , juga syarat sah bagi shalat , dia 
harus ada di seluruh rukun shalat. Apa yang 
dikatakan bahwa thaharah didahulukan karena 
dia adalah syarat sah sah tidak membuat shalat 
itu gugur. Maka bagi Fagid al-Thahurain (orang 
yang tidak bisa bersuci), diakhirkan shalatnya 
(sampai keadaan dia bisa bersuci) 

2. Maliki : Tidak Wajib Shalat atau Qadha 

Berbeda dengan madzhab sebelumnya, justru 
Imam Malik tidak mewajibkannya shalat dan juga 
tidak mewajibkannya qadha. Kenapa? Karena 
thaharah dalam madzhab ini adalah syarat wajib 
bukan syarat sah. Karena syarat wajib, ketika ini 
tidak terpenuhi maka kewajibanpun tidak ada. 
Karena tidak wajib shalat di waktu itu, maka tidak 
wajib juga mengqadha'-nya. karena qadha itu 
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adalah melaksanakan kewajiban yang tertinggal, toh 
yang ditinggalkan itu tidak wajib, jadi tidak wajib 
juga diqadha. Toh dalam hadits itu juga Nabi saw 
tidak menyuruh para sahabat mengqadah 
shalatnya . 4 

Beliau sebutkan: 


s.UJi l)S/ £ L /3 a 1U <UP la o -T 

Jjj (3 wLjCygJlj 


"Gugur bagi seorang muslim untuk mengerjakan 
shalat di waktunya dan juga tidak wajib baginya 
menggadha; karena adanya air (untuk berwudhu) 
dan debu tanah (untuk tayammum) adalah syarat 
wajib untuk mengerjakan shalat , dan itu (air dan 
tanah) tidak ada. Padahal syarat gadha juga 
adalah keterikatannya dengan kewajiban shalat." 


Ini salah satu pendapat Imam Malik yang dikritik 
oleh salah seorang ulamanya, yaitu Imam al-Qarafi, 
bahwa dia tidak sepakat dengan Imam Malik dalam 
hal bahwa Thaharah ini syarat wajib. Beliau 
berpendapat bahwa Thaharah itu syarat sah bukan 
syarat wajib . 5 


4 Hasyiyah al-Dusuqi 1/162 

5 a l-Dzkh i roh 1/351 
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Beliau menyebutkan: 

Jj -jii jliVl j jf j SjljLil Ji 

jjj&j (JlSM Jj jl (3 L^l 

jl 4jc<Jr 4^*yi jll (JUj 4&I 4>"j ( *|S43 

543 sji^L iL^L; ^4 444 

4J4i 5*&aJi ^4 44 ^ vst j^i: 4 ^Is 4 

44 ^4 44 ^ jjyt v rfj 
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Apakah thaharah itu syarat wajib shalat atau 
syarat mengerjakan shalat? Siapa yang melihat 
bahwa taharah adalah syarat wajib shalat , maka 
tidak wajib baginya shalat (jika tidak bisa bersuci), 
dan ini adalah pendapat yang ' musykil' (aneh) dari 
lamm Malik rahimahullah. Padahal umat ini sudah 
bersepakat atas kewajiban shalat dan thaharah 
bukanlah syarat wajib (melainkan syarat sah). 
Kalau seperti ini, maka seorang yang mukallaf bisa 
saja mengatakan 'saya tidak wajib shalat sampai 
saya bisa bersuci, dan saya tidak bersuci, maka 
tidak ada kewajiban apapun atas saya'." 

3. Syafi’i : Wajib Shalat Dan Wajib Qadha 

Dari sini muncul istilah lihurmatil-wagt. Madzhab 
ini mewajibkan orang fagd-Thahurain untuk tetap 
shalat denngn keadaan sebisanya "hurmatan lil- 
Waqt" (guna menghirmati waktu shalat) dan wajib 
qadha'. Konsekuensinya ialah ketika masuk waktu 
shalat -bagaimanapun keadaannya- dan ia tidak 
melaksakannya sampai keluar waktu shalat, ia 
berdosa. 

Kenapa wajib shalat dalam keadaan seperti itu? 
Lihat hadits di atas, para sahabat melakukan shalat 
padahal dalam keadaan tidak suci dengan 
'Keyakinan' bahwa shalat itu tetap wajib, lalu 
melapor ke Nabi saw dan Nabi tidak menginkarinya. 
Kalau seandainya itu terlarang, pastilah Nabi 
melarang. Dan tidak mungkin para sahabat itu 
melakukannya kalau tidak berkeyakinan bahwa itu 
wajib. Artinya Nabi saw tidak menginkari keyakinan 
mereka akan wajibnya shalat. Jadi shalat tetap wajib 
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dengan sebisanya. 

Kenapa tetap wajib qadha? Pertama karena dia 
shalat dengan tanpa bersuci dan keadaan yang tidak 
sempurna, jadi kewajibannya tidak gugur. Kedua, 
karena alasan ini adalah udzur yang jarang sekali 
terjadi dan tidak terus menerus status. Dalam 
bahasa ulama al-Syafi'iyyah [ y ii. jj>li jJlc. IJla 

J-^us ] 6 



Beliau (Imam al-nawawi) menyebut dalam 
kitabnya al-majmu': 


4_*jj S' jJJlJ 

V Ijj&j UbJS-j JiuJl oJsj-L 



6 Mughni al-Muhtaj 1/105, al-Majmu' 1/392 
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L&JJj-j Jl oy>-')l\ Jj£ jls 4^3 

P JjuJl Sjj>-b J i 

Ijl^J Vj $.L« Jj£ °i £jA J^XJJ ^Ij/2J U5" Slplj 4_iL>- 

o^tg)! Jolf-Vlj CUSjJl 4^0^- O^aJli 



"jika seseorang tidak bisa berwudhu, dia harus 
menghadirkan orang yang me-wudhu-kannya, 
baik itu sukarela atau memang dibayar. Dan ini 
tidak ada perdebatan. Namun jika ia tidak bisa 
membayar , atau punya uang untuk bayar tapi 
tidak ada orang yang mau, atau ada orangnya, 
bisa bayar akan tetapi tidak puas dengan 
bayarannya (akhirnya menolak me-wudhu-kan), la 
harus shalat sebagaimana adanya, dan 
mengulang shalatnya tadi. Dan shalat tersebut 
adalah untuk menghormati waktu. Dan 
pengulangan (gadha) itu dilakukan karena sebab 
ada cacat pada shalat." 


Sepertinya ulama al-Syafi'iiyah memisahkan 
keadaan seorang muslim ketika dalam keadaan 
fagd-thahurain, dan juga keadaannya yang normal. 
Dia tetap wajib karena memang sahabat 
melakukannya. Dalam keadaan normal dia tetap 
wajib shalat karena shalatnya yang sebelumnya itu 
tidak terhitung sebab syarat sah-nya shalat tidak 
terpenuhi. 
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4. Hanbali: Wajib Shalat dan Tidak Qadha 

Madzhab ini kebalikan dari madzhab al- 
Syafi'iiyah. Beliau mewajibkan shalat dalam keadaan 
seperti itu dengan dalil [p?«U? ,,,l U <jj| lj_£jli] 

bertaqwalah kepada Allah swt dengan keadaan yang 
kalian bisa. Ketika masuk waktu shalat, keadaan 
seperti itu, maka ia wajib shalat seperti itu. Setelah 
itu dia tidak perlu qadha' lagi, karena kewajibannya 
telah gugur sebagaimana para sahabat itu yang Nabi 
saw tidak menyuruhnya mengulangi shalat . 7 



°i Jl 


7 Kasysyaf al-Ojna' 1/171 
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V 4j ly^^) J) t—-’ljdlj s-UJl 

z' 
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La 4^a iyli ^aL IS|» — ^_LCaJ <u]p Aiil ^i-L? 

iijj .UjItJl ^Jp 

Sfj) jdL^Vlj 5>Ul jp j^p jJ Uf 

(oSIpI 


"Siapa yang tidak mendapati air juga tanah, atau 
tidak bisa menggunakannya; karena ada 
pengahalang, seperti luka yang ada di sekujur 
anggota tubuh sehinga tidak bisa terkena air juga 
tidak bisa tersentuh tanah (tayammum), dia tetap 
harus shalat fardhu sesuai denga kemampuan dan 
keadannya; karena Nabi s.a. w. memerintahkan: 
jika aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah 
sesuai dengan kemampuan'. Karena 
ketidakmampuan akan syarat itu membuatnya 
meninggalkan sesuatu yang disyarati itu. Seperti 
ketidakmampuannya menghadap kiblat atau 
menutup aurat. Dan shalat yang sudah dikerjakan, 
cukup, tidak perlu digadha." 

□ 
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Pengantar 


Tidak jarang kita mendengar seseorang 
mengatakan bahwa, "amalan ini hukumnya bid'ah". 
Sebenarnya apa yang dimaksud dengan bid'ah dan 
hukum bid'ah? Apakah ia termasuk bagian dari 
hukum syariah, atau suatu perkara yang terkait 
dengan hukum syariah? Dan jika bid'ah adalah 
perkara yang terkait dengan hukum syariah, apakah 
hukumnya otomatis haram? Atau dihukumi dengan 
lima hukum syariah, sebagaimana perkara-perkara 
lainnya? 

Dalam tulisan sederhana ini, penulis mencoba 
untuk menguraikan persoalan ini secera 
proporsional. Dengan harapan, istilah bid'ah 
khususnya, yang merupakan istilah penting dalam 
ajaran Islam, digunakan sebagaimana mestinya. 
Hingga jangan sampai, istilah yang mengandung 
konsekwensi serius dalam kehidupan duniawi 
seorang muslim terlebih akhiratnya ini, digunakan 
secara serampangan dan berakibat pada 
pendegerasian serta peletakaan istilah bukan pada 
tempatnya. 
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Untuk menjawab pertanyaan yang menjadi tema 
tulisan ini, kesimpulan penulis yang dalam tulisan ini 
akan diuji adalah bahwa bid'ah bukanlah hukum 
syariah. Namun, bid'ah merupakan perkara yang 
mengandung konsekwensi hukum syariah. Dalam 
arti, suatu perbuatan misalnya, jika dianggap sebagai 
bid'ah, maka perbuatan bid'ah tersebut 
mengandung konsekwensi hukum syariah tertentu. 
Dan karenanya, bid'ah bukanlah hukum syariah. 

Untuk menguji hipotesa ini, setidaknya ada 
beberapa pembahasan yang menjadi landasan dalam 
pengujiannya. 

1. Pengertian bid'ah dan hukum syariah. 

2. Komparasi antar konsep bid'ah para ulama. 

3. Hukum-hukum syariah seputar sunnah. 

4. Hukum-hukum syariah seputar bid'ah. 
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Bab 1: Pengertian Bifl’ab dan Hukum Syariah 


A. Pengertian Bid’ah 

1. Pengertian Bid’ah Secara Bahasa 

Secara bahasa, kata bid'ah (<^') berasal dari 
bahasa Arab bada'a - yobdo'u - bad'an - bid'atan 
(<&A _ yang bermakna ansya'o 

(membuat) dan bada'a (memulai). Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa orang yang berbuat bid'ah 
(mubtadi') secara bahasa bermakna bahwa orang 
tersebut melakukan atau membuat sesuatu yang 
tidak ada contoh atau perbuatan yang sama dan 
semisal sebelum perbuatan (bid'ah) itu dilakukan. 
Dan di antara nama Allah swt di dalam al-Qur'an 
adalah al-Badi' (QS. al-Baqarah: 117), yang bermakna 
Allah membuat sesuatu yang baru, tidak ada sesuatu 
tersebut sebelumnya. 

Bid'ah dalam makna bahasa ini, disepakati para 
ulama dapat disifati secara makna positif 
(baik/hasanah) dan makna negatif (tercela/sayyiah). 
Dalam arti, bid'ah secara bahasa dapat dibedakan 
menjadi bid'ah hasanah dan bid'ah sayyiah. Atau 
dalam istilah lain, para ulama sepakat bahwa bid'ah 
secara haqiqoh lughowiyyah, bisa disifati dengan 
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hasanah dan sayyiah. 1 

2. Pengertian Bid’ah Secara Istilah 

Sedangkan, jika istilah bid'ah digunakan dalam 
persoalan agama, atau disebut pula dengan bid'ah 
secara definisi syariah (hoqiqoh syar'iyyah), pada 
dasarnya para ulama sepakat bahwa secara haqiqoh 
syar'iyyah, istilah bid'ah disifati secara mutlak 
dengan sifat sayyiah (tercela). 

Namun, apakah secara majaz (lawan dari 
haqiqoh), bid'ah syar'iyyah dapat disifati dengan 
hasanah?. Dalam hal ini para ulama berbeda 
pendapat. 


Di mana, salah satu sebab perbedaan itu muncul 
karena perbedaan pemahaman atas hadits Nabi saw 
yang memberikan sifat pada istilah bid'ah secara 
negatif, yaitu sifat tersesat (dholalah). Hadits 
tersebut sebagaimana berikut: 


4^Ip Aid Aiil JJlS JjLd { -j£- 

^jS' l • • • » 




t, • 

cAPJu 


ccibp- Jlj (,4^-U Jlj 



Dari Irbadh bin Sariyah ra: Rasulullah saw 


1 Muhammad al-Khidhr, Mousu'oh al-A'mal al-Kamilah, 
(Syiria: Dar an-Nawadir, 1413/2010), cet. 1, hlm. 4/131. 
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bersabda: ... Dan jauhilah perkara yang baru, 
karena setiap yang baru adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah sesat. (HR. AhmadAbu Dawud, 
Tirmidzi, Ibnu Majah , Hakim , Baihaqi, Ibnu Majah , 
dan Darimi) 

Di dalam memahami hadits ini, setidaknya para 
ulama terpecah menjadi dua kelompok ( ittijah). Yaitu 
kelompok yang membagi bid'ah dalam definisi 
syariah menjadi dua; bid'ah terpuji dan bid'ah 
tercela. Dan kelompok yang menolak pembagian 
tersebut dan menganggap bahwa setiap bid'ah 
secara definisi syariah adalah tercela. 

Dari kelompok pertama memahami lafaz "kullu 
(setiap)" pada hadits tersebut sebagai lafaz 'aam 
makhshuh. Atau lafaz yang berbentuk umum, namun 
memiliki pengkhususan. Dalam arti, mereka 
memahami lafaz "setiap bid'ah sesat" dengan makna 
"sebagian besar bid'ah sesat." Dengan demikian, 
dapat dikatakan ada bid'ah yang tidak sesat. Untuk 
selanjutnya, dari pemahaman ini lahirlah konsep 
bid'ah hasanah-bid'ah sayyiah, secara syar'i. Atau 
dalam istilah imam Taqiyyuddin as-Subki, pembagian 
bid'ah secara syariah menjadi hasanah dan sayyiah, 
disebut dengan bid'ah secara majaz syar'i-haqiqah 
lughowiyyah. 2 

Sebagaimana penjelasan ini diutarakan oleh Imam 
Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H): 


2 Taqiyyuddin as-Subki, Fatawa as-Subki, (t.t: Dar al-Ma'arif, 
t.th), hlm. 2/108. 
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j»l£. IJuS 4j^byo 4iJb jj 4/lc 4JJ| j^2> 4j^9 

£Ju)l ilJlc- .il^lj Qoyio£*A 


Sabda Rasulullah saw, "Setiap bld'ah adalah 
sesat/' merupakan lafaz 'aam makhshush (lafaz 
umum yang dikhususkan), dan maksudnya adalah 
sebagian besarbid'ah 3 


Sedangkan dari kelompok kedua memahami 
bahwa lafaz "kullu (setiap)/' adalah lafaz umum yang 
tidak bisa dikhususkan (dipahami secara hakiki 
sebagai lafaz umum, tidak dengan majaz). Dalam arti, 
mereka memahami bahwa setiap bid'ah adalah 
sesat, tanpa terkecuali. Maka berdasarkan 
pemahaman ini, setiap perbuatan yang dinilai bid'ah 
oleh mereka, maka semua tercela dan tidak boleh 
dilakukan. Di antara yang menjelaskan pemahaman 
ini adalah Imam Ibnu Taimiyyah al-Harrani (w. 728 H): 


(J ^9 ^I (jl ^oJ I I SjS j\S- j CUdsS' 

4it3 {4J^U fk-fi /f>} 4l)l /jjl 

(jUZS- jl " ^SLJl " l_2-Ly2J 03-1 jo (jl_9 

ji. 4iJcJb jl jl 4iujS liJUS 

.fel jis 


Aku telah menulis di berbagai tulisan bahwa 


3 Muhyiddin an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ibn 
al-Hajjaj, (Bairut: Dar Ihya' at-Turats, 1392), cet. 2, hlm. 
6/154. 
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menetapkan keumuman sabda Nabi saw, "Setiap 
bid'ah adalah sesat," harus dilakukan. Dan makna 
umum ini wajib diamalkan. Di mana, orang-orang 
yang menulis tentang bid'ah dan membaginya 
menjadi hasan (hasanah) dan gabih (sayyiah), 
serta dijadikan sebagai dasar bahwa bid'ah 
tidaklah terlarang, mereka telah keliru. 4 

Untuk lebih jelasnya, berikut dua pandangan 
tersebut. 

a. Bid’ah Hasanah - Sayyiah 

Mayoritas ulama, khususnya dari kalangan para 
ulama empat mazhab. 5 Dan lebih khusus lagi dari 
kalangan ulama al-Hanafiyyah, muta'akhhirin al- 
Malikiayyah, asy-Syafi'iyyah, dan al-Ha na bilah, 
membagi bid'ah secara syar'i menjadi dua macam; 
bid'ah hasanah dan bid'ah sayyiah. 

Dari kalangan al-Hanafiyyah, seperti Abu Bakar al- 
Mulla (w. 1270 H), Ibnu Abdin (w. 1252 H), Abdul 
Hayy al-Luknawi (w. 1304 H), d11. 

Dari kalangan al-Malikiyyah, seperti Ibnu Abdil 
Barr (w. 463 H), Qadhi 'lyadh (w. 502 H), Abu al- 
'Abbas al-Qurthubi (w. 656 H), Abu Abdillah al- 
Qurthubi (w. 671 H), al-Qarafi (w. 683 H), ats-Tsa'labi 
(w. 782 H), an-Nafrawi (w. 1125 H), Ibnu 'Asyur (w. 
1394 H), dll. 


4 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu' al-Fatawa, (Madinah: 
Majma' al-Malik Fahd, 1416/1995), hlm. 10/370-371. 

5 Saif al-'Ashri, al-Bid'oh al-ldhofiyyah: Dirasoh Ta'shiliyyah 
Tathbiqiyyah, (t.t: Daral-Fath, 1434/2013), hlm. 62. 
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Dari kalangan asy-Syafi'iyyah seperti sang pendiri 
mazhab, Imam asy-Syafi'i (w. 204 H), Izzuddin bin 
Abdis Salam (w. 665 H), Abu Syamah (w. 665 H), an- 
Nawawi (w. 676 H), Taqiyyuddin as-Subki (w. 756 H), 
Ibnu Katsir (w. 774 H), az-Zarkasyi (w. 794 H), Ibnu 
Hajar al-'Asqalani (w. 852 H), Jalaluddin as-Suyuthi 
(w. 911 H), Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), Ibnu 
'Allan (w. 1057), dll. 

Dari kalangan al-Hanabilah seperti Ibnu Rajab (w. 
795 H), Mar'i al-Karmi (w. 1033 H), Abdullah bin 
Fairuz al-Ahsa'i (w. 1175 H), dll. 

Para ulama dalam kelompok ini, menyebut kedua 
konsep bid'ah ini dengan beberapa istilah, seperti 
bid'ah mahmudah-bid'ah madzmumah, bid'ah al- 
huda-bid'ah adh-dholalah, bid'ah mustahsanah- 
bid'ah mustaqbahah, bid'ah hasanah-bid'ah 
qobihah, dan lafaz-lafaz semisal. 

Imam asy-Syafi'i (w. 204 H) berkata sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim al-Ashbahani (w. 430 
H) melalui sanadnya dari Harmalah bin Yahya: 


'..'l- ", , ° , 0 , , o , 0 . 0 "' 0 tl 

(Jj_9Lo_9 . 4^o4.C' l 0 4^* lA_j lA_j 4_£- lA^J I 

j 4jL«Jl CaJLS- Lo_5 4jL«J! 

s 0 O jD-»° 9 ^ 

.^jts csuiJo i_jUa^dl jj jZ>£- 


Bid'ah terbaqi dua: bid'ah mahmudah dan bid'ah 
madzmumah. Di mana bid'ah yang sejalan dengan 
sunnah , maka termasuk bid'ah mahmudah. Dan 
jika menyelisihi sunnah, maka termasuk bid'ah 
madzmumah. Dan beliau mendasarkannya kepada 

muka | daftar isi 



Halaman 15 dari 132 


perkataan Umar bin Khatthab tentang giyam 
Ramadhan (shalat tarawih), "Sebaik-baik bid'ah, 
amalan ini." 6 


Hanya saja, bagi para ulama yang membagi bid'ah 
menjadi dua, menjelaskan bahwa istilah "bid'ah" jika 
dimutlakkan secara haqiqi, maka maknanya adalah 
bid'ah dholalah. Sedangkan jika suatu perkara 
hendak dikatagorikan bid'ah hasanah (secara majaz), 
maka harus diberi sifat "hasanah" atau 
"mustahabbah", atas bid'ah tersebut. 

Imam Taqiyyuddin as-Subki menulis dalam 
Fatawa-nya: 


C-Oli=Jij I JOS- Nt- JcJU 

AcJcJl ISIj <iUJS jiC- (Jik- \ 'd 

j- j 2, ^ ^ o ''S ^ 9 -- ° 

Ij L>c^o dJJS (j4^c>dLlJJL) 

'S -* ss 

. 4j^jL! I5x^-Uj 


Lafaz bid'ah jika dimuthlaq-kan, merupakan lafaz 
dalam syariah yang digunakan untuk perkara baru 
yang tercela, dan tidak boleh dimuthlaq-kan selain 
makna tersebut. Namun, jika makna ini dibatas 
dengan sifat mustahab (hasanah) dan semisalnya, 
maka boleh saja. Dan penetapan hal tersebut harus 
berlandaskan gorinah (dalil). Maka berdasarkan 
hal ini (pensifatan bid'ah dengan mustahabbah) 
menjadi majaz secara syar'i, dan haqiqah secara 

6 Abu Nu'aim al-Ashbahani, Hilyah al-AwIliya' wa Thabaqat al- 
Ashfiya', (Mesir: as-Sa'adah, 1394/1974), hlm. 9/ 
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lughowi (bahasa). 7 

Imam Abu al-Hasanat al-Luknawi al-Hanafi (w. 
1304 H) berkata: 

(jl9 AJ^sl ^Js- 4j^bJl 4Jooj^!| JUo 02sb>Jl Lolj 

0 ls ^ 'i j Q » II ^ 

AjMlIl (jjjJjJl Jj>^j 'f LxC 5jL^ <ic2b ^/4Jl 

4cJlJI 4Jlc. C-Jilbl jlj ^/4<JI j-o 4j 

4jJU5 

(jlj 4j^bA3 <tCJj jLyO (j^o (J-yol 4j 

43o_AuJl) j^o jl 4ju^b-fl.lI l_jIj;I (j^o Jjo jj^o 4AXj;! 
4JL)llxo (j^-> joJ U 4_pcj>u C^-«uJ 2slo«JI_5 f-LoJbJI (Jl_st_91 (jl^ 


Adapun hal-hal baru yang muncul setelah tiga 
generasi pertama (salaf), maka dihukumi 
berdasarkan dalil-dalil syariah. Jika ditemukan 
kesamaannya dengan amalan tiga generasi, atau 
berada pada lingkup kaidah-kaidah syariah, maka 
perbuatan tersebut bukanlah bid'ah. Sebab bid'ah 
adalah sesuatu yang tidak ada contohnya pada 
tiga generasi, dan tidak berdasarkan kepada dalil- 
dalil syariah. Namun, jika hal baru tersebut (dan 


7 Taqiyyuddin as-Subki, Fotawa as-Subki, hlm. 2/108. 
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tidak ada contohnya pada generasi salaf) dan 
disebut dengan bid'ah, maka hendaknya dibatasi 
dengan kata "al-hasanah". 

Adapun jika tidak berdasarkan dalil syariah maka 
secara otomatis merupakan bid'ah dholalah, 
meskipun hal tersebut dilakukan oleh orang-orang 
yang memiliki keutamaan atau terkenal sebagai 
seorang syaikh. Sebab perbuatan para ulama dan 
ahli bid'ah bukanlah hujjah (yang bisa menjadi 
dasar dalam amal), jika tidak berkesesuaian 
dengan syariah. 8 

b. Setiap Bid’ah Tercela 

Sebagian ulama khususnya dari sebagian kalangan 
mutaqoddimun al-Malikiyyah dan sebagian al- 
Hanabilah berpendapat bahwa setiap bid'ah adalah 
tercela. Dan mereka menolak konsep pembagian 
bid'ah menjadi dua: hasanah dan sayyiah. Di mana, 
menurut mereka, bahwa setiap pernyataan salaf 
yang mengesankan adanya bid'ah yang tidak tercela, 
dimaksudkan dalam makna bid'ah secara bahasa. 
Sedangkan, jika bid'ah dipahami secara syariah, maka 
semuanya tercela dan tidak ada bid'ah yang hasanah. 

Di antara para ulama yang tergolong pada 
kelompok ini adalah Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 
728 H), asy-Syathibi al-Maliki (w. 790 H), asy- 
Syawkani (w. 1250 H), ash-Shan'ani (w. 1182 H), 
Shaddiq Hasan Khan (w. 1307 H); para ulama yang 


8 Abdul Hayy al-Luknawi, lqamah al-Hujjah 'ala Ann al-lktsarfi 
at-Ta'abbud Laisa bi Bid'ah, hlm. 56. 
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tergabung dalam lembaga-lembaga keagamaan 
resmi Kerajaan Saudi Arabia, seperti Abdul Aziz bin 
Baz (w. 1420 H), Shalih al-'Utsaimin (w. 1421 H), dan 
sebagainya. 

Asy-Syawkani dalam Nail al-Awthor menulis: 


{(^ ^ d I M l_1o Uj^cJ I I 

Alit (jb 'J U ^>l$b>Jl (Jo djJ*5 b 4jJ_ 
l ya gLJLflJl 4jjL9 U JUaJ JlC- aJSIj Loj .^jya£xS\ 

bb l^yhjbo Sp\ Jl ^bbjl 

• Jib Jj Jib J* 


Hadits ini (Siapapun yang mengamalkan suatu 
amalan yang tidak berdasarkan urusan kami j maka 
Ia tertolak), merupakan di antara pokok agama. 
Sebab, banyak hukum yang didasarkan kepadanya. 
Dan hadits ini j dengan sangat jelas menolak apa 
yang dilakukan para fugoha yang membagi bid'ah 
menjadi beberapa macam, atau mengkhususkan 
sebagian bid'ah (tidak tercela), tanpa adanya dalil 
pengkhusus dari dalil akal maupun dalil nagli. 9 

Asy-Syathibi membuat satu tema khusus dalam 
kitabnya, al-l'tishom, yang merupakan bantahan atas 
para ulama yang membagi bid'ah menjadi lima 
hukum, la menulis: 


9 Asy-Syawkani, Nail al-Awthor Syarah Muntaqa al-Akhbar, 
(Mesir: Dar al-Hadits, 1413/1993), cet. 1, hlm. 2/93. 
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(2)1 i-uj2_xJ 4-0-l-xJl (jl ^ ^ ^ pj I .^J-yO_9j 

^oJ_5 t4_2yJ>3cJl AJijjJuJl ^duj\ c-L oJlAJI 

2 o ^ o ^ Jj 

(_^>-l3 lxi l^JLo I^JjL>c5 clSi^-oj-o Lobb9 l&5-lju 

UaJuJ fjJjJL)! (iJUi Jinjj .^JjJtiij OjjSboj ^-tLoj <2l>jJJLx>3 
JJLc- bj I OJJ S j-o 4_> (Jj I 13 (J-v 2 13 ^9 Lo 

IJJi ol :4 j' 3^J'3 ••• -CJbLs <4_3aj Jic- 4 j ^jT bl L &j <^3bOJI 
4_b*iij 3? 4 CJ^b 2^ t^jOO-o J-'ol 

'aSCt“ t\A^ ^ 01 <£JuJI ^L0 j 5- (j-5 oSl;jOIJO-o 

.o-Xc-l^9 3>5 ^5 3>5 N 


(Pasal: bantahan atas klaim mereka yang membagi 
bid'ah menjadi lima). Bahwa para ulama membagi 
bid'ah menjadi lima pembagian yang mengikuti 
lima hukum syariah, dan tidak menjadikan bid'ah 
yang muthlak sebagai perkara tercela. 
Sebagaimana dijelaskan secara detail oleh al- 
Qarafi yang mengikuti syaikhnya, 'Izzuddin bin 
Abdis Salam, berikut pernyataannya ... Adapun 
sanggahan atasnya: bahwa pembagian ini adalah 
perkara yang dibuat-buat dan tidak berdasarkan 
dalil syar'i. Bahkan sebenarnya; pandangan ini 
saling bertolak belakang; sebab hakikat bid'ah 
adalah perkara yang tidak berlandaskan dalil syar'i 
sama sekali; apakah dari teks-teks syariah maupun 
kaidah-kaidahnya (dan karena itu, tidak bisa 
menjadi bid'ah mustahabah, wajibah, maupun 


muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 132 


mubahah). 10 


Hakikat 

Bid'ah 



Hakikat Bid'ah 


2. Pengertian Hukum Syariah 

Secara bahasa, istilah ahkam (^') merupakan 
kosa kata bahasa Arab yang berupa pola jama' 
(plural) dari kata hukm {£*■), yang bermakna 
mencegah dan memutuskan. Sedangkan secara 
terminologi Ushul Fiqih, jika disifati dengan kata 
syar'iyyah, para ulama mendefinisikan hukum syar'iy 
sebagaimana berikut: 

jl < f-Lyol5^lb (JjJbOLoJl 4JJl i 


10 Asy-Syathibi, ol-l'tishom, (Saudi: Dari Ibni 'Affan, 
1992/1412), cet. 1, hlm. 1/241, 246. 
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Khithob (doktrin/titah) dori Allah yong terkolt 
dengan perbuatan manusia (mukallaf), apakah 
berupa tuntutan (perintah dan larangan), pilihan 
(takhyir), atau wadh'i (menetapkan sesuatu 
berdasarkan faktor lain). 11 

Maksud dari khitob Allah di sini adalah ketentuan 
Allah swt. yang diwahyukan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw., yaitu al-Qur'an dan Sunnah. 
Sedangkan maksud dari perbuatan mukallaf adalah 
perbuatan manusia yang telah memenuhi syarat 
sebagai mukallaf, di mana setiap perbuatan mereka 
terikat dengan hukum-hukum Allah swt, seperti 
hukum wajib, mandub, haram, makruh, dan mubah. 

Selanjutnya, hukum syariah dibedakan menjadi 
dua jenis; hukum taklifi dan hukum wadh'i. Dalam hal 
inilah, seorang ulama mujtahid dalam rangka 
menjawab problematika kekinian berupaya 
mencapai sebuah hasil ijtihad yang meliputi dua jenis 
hukum tersebut. 

Hukum taklifi adalah hukum yang 

berlandaskan khithob (doktrin) syaari' (Allah) yang 
terkait dengan perbuatan mukallaf, baik berupa 
tuntutan (perintah, larangan), atau berupa takhyir 
(pilihan). Dari definisi ini, mayoritas ulama kemudian 
membedakan hukum taklifi menjadi lima: 


11 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Jomi' li Mosa'il Ushul ol- 
Fiqih wo Tathbiqatiha 'olo al-Mazhab ar-Rajih, (Riyadh: 
Maktabah ar-Rusyd, 1420/2000), cet. 1, hlm. 19-20. 
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1. Hukum wajib yaitu perintah yang 

bersifat tegas, seperti perintah mendirikan shalat 5 
waktu, zakat maal, puasa Ramadhan, dan lainnya. Di 
mana jika suatu amalan dihukumi wajib, maka 
mukallaf yang melakukannya akan mendapatkan 
pahala, dan jika ditinggalkan, terhitung sebagai dosa 
dan maksiat. 

2. Hukum mandub yaitu perintah yang 

tidak bersifat tegas, seperti perintah mendirikan 
shalat-shalat sunnah (dhuha, tahajjud, d11) dan 
puasa-puasa sunnah (ayyam al-bidh, arafah, dll). Di 
mana, mukallaf yang melakukannya mendapatkan 
pahala, sedangkan jika tidak dilakukan, tidaklah 
berdosa. 

3. Hukum haram yaitu larangan yang 

bersifat tegas, seperti larangan berbuat zina, makan 
harta riba, mencuri, dan lainnya. Di mana jika 
mukallaf melakukannya, maka terhitung dosa. Dan 
jika meninggalkannya dengan niat ibadah, maka 
terhitung mendapatkan pahala. 

4. Hukum makruh yaitu larangan yang 

tidak bersifat tegas, seperti berlebih-lebihan dalam 
makanan dan minuman yang mubah. Di mana jika 
mukallaf melakukannya, tidaklah terhitung dosa. 
Namun jika meninggalkannya dengan niat ibadah, 
akan terhitung mendapatkan pahala. 

5. Hukum mubah (<=4jV') yaitu pilihan antara 
melakukan sesuatu atau meninggalkannya. Seperti 
ketentuan bahwa hukum asal setiap sesuatu seperti 
makanan dan minuman adalah mubah. 
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Sedangkan hukum wudh'i f^') adalah 

hukum yang berlandaskan khithob (doktrin) syaari' 
(Allah) yang terkait dengan perbuatan mukallaf 
berdasarkan suatu hukum yang lain. Atau juga bisa 
disebut dengan hukum bagi hukum perbuatan (hukm 
ul-hukmi li ol-fi'li). Kemudian hukum jenis ini 
dibedakan menjadi lima jenis: 

1. Hukum sabab ( 4 -^'), yaitu hukum kausalitas 
yang bersifat sebab akibat, di mana adanya hukum 
karena adanya sebab dan ketiadaan hukum karena 
ketiadaan sebab. Seperti datangnya bulan Ramadhan 
sebagai sebab wajibnya puasa. Sampainya harta 
pada nilai minimal nishab (seperti 85 g emas) sebagai 
sebab wajibnya menunaikan zakat. 

2. Hukum syarath (-^j^'), yaitu sesuatu yang 
dengannya hukum bergantung secara lazim, di mana 
ketiadaan syarat menyebabkan ketiadaan hukum, 
namun keberadaan syarat tidak mutlak 
meniscayakan keberadaan hukum. Seperti wudhu 
sebagai syarat yang menjadi sebab sahnya shalat. 
Namun jika seorang muslim sudah berwudhu, hal 
tersebut tidak menjadi satu-satunya sebab shalatnya 
dinilai sah. 

3. Hukum mani' (t^'), yaitu sesuatu yang 
dengan keberadaannya menyebabkan ketiadaan 
hukum, namun ketiadaannya tidak menyebabkan 
keberadaan hukum secara mutlak. Seperti keluarnya 
sesuatu dari kemaluan yang menjadi sebab batalnya 
wudhu dan shalat. 


4. Hukum shihhah (<=^') dan buthlan (u^-M), 
yaitu sebuah perbuatan hukum yang dihukumi sah 

muka | daftar isi 




Halaman 24 dari 132 


(shihhah) jika telah terpenuhi rukun dan syaratnya, 
serta dihukum batal (buthlan) jika tidak terpenuhi 
keseluruhan atau sebagian dari rukun dan syaratnya. 

5. Hukum 'Azimah dan Rukhshoh 

yaitu sebuah perbuatan hukum yang 
berlaku umum sebagaimana disyariatkan oleh Allah 
sejak semula tanpa ada kekhususan lantaran suatu 
kondisi dan ini yang disebut dengan 'azimah. Adapun 
jika perbuatan itu tidak bisa dilakukan sebagaimana 
yang berlaku umum dan berupa keringanan yang 
diberikan oleh Allah karena adanya sebuah kondisi 
yang khusus, maka ini disebut dengan rukhshoh. 
Seperti seorang muslim yang shalat dengan berdiri, 
atas sebab mengambil azimah. Namun jika tidak 
mampu berdiri karena suatu uzur syar'iy, maka ia 
boleh shalat dengan cara duduk, atas sebab 
mengambil rukhshah. 
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Bab 2: Konsep Bid’ah vs Pilihan Penulis 


Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa bid'ah pada hakikatnya bukanlah 
hukum syariah. Namun suatu hal yang terikat dengan 
sifat tertentu. 

Di mana, jika bid'ah dipahami dalam konteks 
bahasa, maka dapat disifati secara positif maupun 
negatif. Namun jika dipahami dalam konteks syariah, 
maka para ulama berbeda pendapat antara yang 
tetap mensifatinya secara positif maupun negatif, 
ataupun mensifatinya secara mutlak dengan sifat 
negatif. 

Terlepas adanya dua perspektif di atas, secara 
implisit para ulama pada dasarnya sepakat bahwa 
bid'ah bukanlah hukum syariah. Namun sesuatu yang 
memiliki sifat, dalam arti dapat terikat dengan 
hukum syariat yang menjadi "sifat"-nya. 

A. Bid’ah: Apakah Hukum Syariah? 

Bagi yang menganggap bahwa setiap bid'ah adalah 
sesat, maka konsekwensi dari pandangan ini haruslah 
menetapkan secara otomatis bahwa hukum dari 
bid'ah adalah haram, sebab mereka menganggap 
bahwa setiap bid'ah adalah tercela. 

Hanya saja, sebagian ulama yang menolak 
pembagian bid'ah, secara praktis tidak menghukumi 
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bid'ah dengan hukum haram semata. Di mana 
mereka menjadikan hukum makruh dan haram 
sebagai hukum taklifi atas bid'ah. Bahkan Ibnu 
Taimiyyah menganggap bahwa hukum asal atas 
bid'ah adalah makruh. Ibnu Taimiyyah menulis dalam 
Majmu' Fatawa-nya, saat menjelaskan hukum zikir 
dengan hanya menyebut nama Allah swt.: 

Jlc- (jLJ l) b j 5 jJI 4 joljJI 4 ^J 5 nJI yAJJ Uolj 

.Aislj5dl Fj_^5bo 

Adapun jika saat berzikir dengan mudah menyebut 
zikir tersebut (secara lisan) dengan lafaz yang 
sempurna (misalnya: subhanallah), maka 
membatasinya hanya dengan mengulang-ulangi 
nama (Allah) merupakan bid'ah. Dan hukum asal 
dari bid'ah adalah makruh. 12 


Asy-Syathibi menulis dalam al-l'tisham: 


[5ju>Ij ^ j_y>$\AA\ ^bJI] 

(jj l^ic- Sjj 4j| ... 

^ IJbsj 

51 Jj^l cj oa 5 f\ ^ I4J Ja 

^oSb>- i ‘AffpA I lg_LC Alc-jJLjl 


12 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu' al-Fatawa, hlm. 10/567. 
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(_Jl ^LUijl jiolJI ^Sb>-j 4lu2)l^53! 

li-Uij iicJj I4I09 («LojJjScJi AcJj 

4_SiIjSUI jJJo ob-gJuoJl cJo 4_L=d3 L^jI 

.dJjJS" £JiJls t^jjj>cl]lj 


(Bab keenam: Seputar hukum bid'ah, dan bahwa 
bid'ah tidak dalam satu tingkatan) ... telah 
diriwayatkan larangan atas bid'ah dengan satu 
sifat , yaitu dholalah (sesat), dalam sabda Nabi saw: 
(Jauhilah bagimu hal-hal yang baru, karena setiap 
yang bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan 
adalah neraka). Dan hadits ini bersifat umum pada 
setiap bid'ah. Namun muncul pertanyaa, "Apakah 
bid'ah dihukumi dengan satu hukum?". Maka kami 
menjawab: Telah ditetapkan dalam ilmu Ushul 
Figih bahwa hukum syariah terbagi menjadi lima 
hukum. Kami mengeluarkan tiga hukum dari bid'ah 
(wajib, sunnah, mubah). Dan yang tersisa hanya 
hukum makruh dan haram. Maka berdasarkan hal 
ini, bid'ah dapat dibagi menjadi dua, bid'ah yang 
haram dan bid'ah yang makruh. Sebab, kedua 
hukum tersebut merupakan bagian dari larangan 
syariat. Maka demikian dengan hukum atas 
bid'ah. 13 

Namun, bagi yang menerima konsep pembagian 
bid'ah menjadi hasanah dan sayyi'ah, maka 
menghukumi perkara bid'ah tersebut sebagaimana 


13 Asy-Syathibi, al-Ttishom, hlm. 2/515-516. 
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lima hukum syariah yang telah dijelaskan. Di mana, 
bid'ah hasanah terikat dengan salah satu dari tiga 
hukum, yaitu wajib, sunnah, dan mubah. Sedangkan 
bid'ah sayyi'ah, terikat dengan dua hukum, yaitu 
makruh dan haram. 

Hubungan antara bid'ah dan lima hukum syariah 
inilah, yang kemudian dijadikan dasar oleh imam 
Izzuddin bin Abdis Salam saat beliau mendefinisikan 
istilah bid'ah. 


4jj.C- 4 Jl)I - 4A)I (3 (d Lo (JJL9 43u_Jl 

o? iS 0 iS H O " H ^ O 53 

iAJajSJa 43 Jj j 430 j AJSmSUa 

" l i’ " - ° , ~, ° ", -* 10 ", 0 

.4j5-lLo 43 Jbj t4jSjj\Jo 43 Jjj <4jjJJoo 43Jjj 


Bid'ah adalah suatu perbuatan yang tidak 
ditemukan contohnya pada masa Rasulullah saw. 
Dan ia terbagi-bagi (menjadi 5): bid'ah wajibah , 
bid'ah muharromah , bid'ah mandubah, bid'ah 
ma kru ha h, dan bid'ah mubahah. 14 


Di samping itu, imam Izzuddin, juga menjelaskan 
metode untuk mengetahui hukum syariah atas 
perkara bid'ah. Beliau menjelaskan: 


43o 3 I (jl uHJS 4Js^JLo ^ jjjjJdJ I 3 


14 Izzuddin bin Abdus Salam, Qawu'id al-Ahkomfi Masholih al- 
Anam, (Bairut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1414/1991), hlm. 
2/204. 
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"■ 0''*- 0 'V — -5 O " ^ 

J^l^9 ^ oJu=~3 (jlj «4J:(C^i_9 cui^S 

Q^i jlcI^ 9 (j OvL>S jlj t^jjjJdo <-__>3 JlLoJ I 

.4j>-buo ^lloJl Jud^9 (j Cuii-S (jl_5 tA&jjSbo 


Dan cara mengetahuinya (hukum atas bid'ah), 
dengan menimbang bid'ah berdasarkan kaidah- 
kaidah syariah. Jika bid'ah masuk dalam kaidah 
wajib , maka hukumnya wajib. Jika masuk dalam 
kaidah haram , maka hukumnya haram. Jika masuk 
dalam kaidah mandub, maka hukumnya mandub. 
Jika masuk dalam kaidah makruh , maka hukumnya 
makruh. Dan jika masuk dalam kaidah mubah , 
maka hukumnya mubah. 15 

B. Pilihan Penulis 

Dalam hal ini, penulis cenderung kepada pendapat 
imam Izzuddin di atas dengan beberapa 
pertimbangan dan argumentasi, di antaranya 
sebagaimana berikut: 

Pertama: Mengikuti pendangan mayoritas ulama 
yang membagi bid'ah menjadi hasanah dan sayyi'ah. 
Atas dasar mungkinnya suatu lafaz memiliki dua 
makna, yaitu haqiqat dan majaz. 

Kedua: Dengan membatasi perkara baru pada hal- 
hal yang tidak disandarkan kepada Nabi saw., maka 
pembatasan ini sudah menjadikan istilah bid'ah 
dapat didefinisikan secara syar'i. Apakah hal-hal yang 


15 Izzuddin bin Abdus Salam, Qawaid al-Ahkam fi Masholih al- 
Anam, hlm. 2/205. 
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baru tersebut memiliki landasan secara syar'i 
ataupun tidak. Selama memang tidak ditemukan 
prakteknya secara langsung dari Rasulullah saw. 

Ketiga: Bahwa bid'ah bukanlah hukum syariah, 
namun perkara yang terikat dengan hukum syariah 
itu sendiri. Di mana, dalam aplikasinya, para ulama 
tidak terbatas menetapkan suatu perkara adalah 
bid'ah dan selesai. Namun hingga menelusuri pada 
status hukumnya secara syar'i. Bahkan ketentuan ini 
disetujui pula bagi yang menolak pembagian bid'ah 
menjadi hasanah dan sayyiah, meskipun mereka 
menganggap bahwa bid'ah tetaplah terlarang dan 
tercela. Sebab, larangan syariat memungkinkan 
untuk dihukumi dengan salah satu dari dua hukum: 
haram dan makruh. Ini menunjukkan bahwa pada 
hakikatnya bid'ah bisa saja dibagi-bagi. 

Keempat: Berdasarkan hubungan bid'ah dan 
sunnah Nabi saw. Di mana pengamalan sunnah Nabi 
atas umat, juga terikat dengan lima hukum syariah. 
Sebagaimana istilah bid'ah identik sebagai lawan dari 
istilah sunnah. Namun, sebagaimana bid'ah, para 
ulama juga menetapkan hukum atas sunnah Nabi 
saw. terhadap umat dengan lima hukum syariah. Ada 
sunnah Nabi yang hukumnya wajib, demikian pula 
mandub, haram, makruh, dan mubah. Penjelasan 
detail tentang hal ini, akan dibahas pada 
pembahasan hukum-hukum syariah seputar sunnah. 

Dan karena itulah, syaikh Abd u I la h Mahfuzh al- 
Hadhrami (w. 1417 H) menegaskan bahwa 

pemahaman atas bid'ah tidak akan tepat dan 
sempurna, kecuali jika telah memahami istilah 
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sunnah secara tepat. Sebab dua istilah ini secara 
syariah, bertentangan satu sama lain. Dan ada 
pepatah Arab mengatakan, "dengan memahami 
lawan suatu kata, maka kata tersebut akan bisa 
dipahami." Beliau menulis dalam karyanya, as- 
Sunnoh wa al-Bid'ah: 


^/AJl Uo (jl^ol AcJoJl 

j CiS* U_9 j • p b_2u^J I Us DI Lo^J I 

UjUj>CL) D i *bc-U_Jl UjUj>o (j\id^_oJl 

,4joo ^0)j3jl 'f bfyk? cj bgj^l 

Jj2l5bd Atal) 

• L_i JbkL) ^ JgjLyhj I Jj Jj>U (jl I 


Bid'ah dan sunnah adalah dua hal yang 
bertentangan dalam sabda pemilik syariat , yaitu 
Rasulullah saw. Maka tidaklah dapat didefinisikan 
salah satunya , kecuali didefinisikan pula yang 
lainnya. Dalam arti, dua istilah tersebut adalah dua 
istilah yang saling bertentangan , di mana dengan 
memahami lawan suatu kata , maka kata tersebut 
akan bisa dipahami. Telah banyak penulis tentang 
bid'ah , yang mendefinisikan istilah bid'ah tanpa 
mendefinisikan istilah sunnah. padahal istilah 
sunnahlah yang menjadi dasar utama. Dan karena 
sebab itulah , mereka jatuh pada kesempitan yang 
tidak bisa keluar darinya. Serta jatuh kepada 
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pembenturan terhadap dalil syariah oleh definisi 
b I d'a h yang mereka buat. Seandalnya mereka 
mendefinisikan sunnah terlebih dahulu, maka 
mereka akan mendapatkan standar (pendefinisian) 
yang tidak akan bertentangan (dengan dalil 
tersebut). 16 

Meski demikian, dua pandangan di atas, akan 
penulis komparasikan dalam pembahasan tentang 
hukum serta klasifikasi bid'ah. Sebab, dalam 
pembahasan tersebut akan ditemukan titiktemu dan 
titik perbedaan antara kedua pendapat. 

Dengan ini, dapat diharapkan akan terwujudnya 
sikap saling menghargai antara umat Islam di tengah 
perselisihan para ulama dalam konsep bid'ah. 


16 Abdullah Mahfudz al-Hadhrami, as-Sunnah wa al-Bid'ah, 
hlm. 27. 
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Bab 3: Hukum-hukum Syariah Seputar Sunnah 


Secara etimologis, istilah Sunnah (<^\\) 
mengandung beberapa makna, di antaranya: ath- 

; * f o 

thariqah atau tata cara; al-'adah atau 

adat kebiasaan; dan as-sirah atau perilaku. 

Ketiga makna tersebut dapat disifati dengan sifat 
baik maupun buruk (sunnah hasanah-sunnah 
sayyiah). 17 

Sedangkan secara terminologis, istilah sunnah 
didefinisikan secara beragam dalam berbagai disiplin 
ilmu syariah dengan makna dan pengertian yang 
berbeda. Meskipun setidaknya definisi sunnah dalam 
berbagai ilmu tersebut dapat disatukan dalam 
definisi berikut: 

. d) Jj-cJ I jftP' - 4^_Lc- I I s ‘-yy- > b® 

"Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. 

selain al-Qur'an." 

Berdasarkan definisi di atas, maka apapun yang 
bersumber dari nabi Muhammad saw., apakah 
perkataannya, perbuatannya, ketetapannya, sifat- 
sifatnya, dan berbagai hal terkait nabi dapat disebut 


17 Al-Muqri al-Fayumi, al-Mishbah al-Munir, (Bairut: al- 
Maktabah al-'llmiyyah, t.th), hlm. 1/291. 
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sebagai siinnah. Bahkan terlepas bagaimana 
implikasi hukumnya setelah dilakukan proses 
istinbath dan penggalian hukum atas sunnah 
tersebut. 

Meskipun memang secara lebih spesifik, istilah 
sunnah juga dipakai dalam beragam literatur 
keilmuan Islam dengan berbagai makna 
terminologis. Seperti Ilmu Fiqih, ilmu Aqidah, dan 
ilmu Hadits. 

Dalam Ilmu Fiqih, istilah Sunnah bermakna status 
hukum syariah atas sesuatu yang berpahala jika 
dilakukan dan tidak terhitung sebagai dosa jika 
ditinggalkan. Maka sunnah adalah salah satu dari 
jenis-jenis hukum syariah seperti wajib, haram, 
makruh, dan mubah. 

Itu sebabnya, harus dibedakan antara sunnah Nabi 
sebagai sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., 
dengan sunnah Nabi saw. yang berimplikasi hukum 
sunnah. Dengan demikian dikenal istilah "Ini adalah 
sunnah Nabi yang hukumnya sunnah." Maksudnya 
adalah sunnah nabi sebagai dalil syariah, dimana 
hukum mengamalkannya sebagai teladan tidaklah 
wajib namun sunnah. 

Sedangkan dalam ilmu Akidah atau ilmu Kalam dan 
Ushuluddin, istilah Sunnah dipakai untuk menyebut 
kelompok yang selamat aqidahnya, sebagai lawan 
dari aqidah yang keliru dan sesat. Para ulama ilmu 
Kalam menggunakan istilah Ahlus Sunnah atau biasa 
disingkat dengan istilah Sunni, untuk membedakan 
dengan ahli bid'ah, yaitu aliran-aliran dalam ilmu 
Kalam yang dianggap mempunyai landasan aqidah 
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yang menyimpang dari apa yang telah digariskan 
oleh Rasulullah saw dan para shahabat. Seperti 
Syi'ah, Muktazilah, Qadariyah, Jabariyah, Khawarij, 
Murji'ah, Mujassimah, Karramiyyah, dan lainnya. 

Sedangkan dalam ilmu al-Hadits, definisi Sunnah 
yang cukup komprehensif didefinisikan oleh 
Muhammad 'Awwamah dengan mengutip beberapa 
pernyataan Imam as-Sakhawi: 

jw)I3 

.^budlj 4joiJl (j obSlwJlj CjIS^J! fjo- 

Perkataan, perbuatan , putusan , sifat , peperangan , 
bahkan gerak dan diamnya dalam kondisi terjaga 
atau tertidur. 18 

Hal ini, karena memang tugas dari ahli hadits 
(muhaddits) adalah merekam setiap sesuatu yang 
terkait dengan kehidupan Rasulullah saw. Bahkan 
termasuk peristiwa-peristiwa yang berhubungan 
dengan sosok Muhammad sebelum menjadi nabi. 

Namun, sebagai sumber hukum Islam, segala hal 
yang disandarkan kepada Nabi saw, tidak secara 
otomatis dihukumi dengan satu hukum terkait 
bagaimana umat mengikutinya. Meskipun, syariat 
memang mewajibkan secara global atas umat untuk 
menteladani setiap tindak-tanduk Nabi saw. 


18 Muhammad 'Awwamah, Hujjiyyah Afal Rasulillah: 
Ushuliyyan wa Haditsiyyan, (Jeddah: Dar al-Minhaj, 
1434/2013), cet. 2, hlm. 5. 
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Hal ini, dikarenakan sunnah Nabi pada dasarnya 
bukanlah jenis hukum syariah sebagaimana bid'ah. Di 
mana istilah sunnah yang merupakan hukum syariah 
merupakan sinonim dari istilah mandub, mustahab, 
adab, tathawwu', naflu, muragghab fihi, atau tadilah. 
Namun, sunnah Nabi hakikatnya adalah setiap 
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw dengan 
implikasi hukum atau tasyri' yang berbeda-beda atas 
umat. 

Sunnah Nabi sebagai perkara yang ditetapkan 
hukumnya secara syari'i atas umat, akan terikat 
dengan lima hukum syariah. Berikut penjelasannya: 

Secara umum, tindak tanduk Nabi saw, dapat 
dibedakan menjadi dua: perkataan dan perbuatan. 

A. Implikasi Tasyri’ Dari Perkataan Nabi saw 

Perkataan Nabi saw, secara umum dapat 
dibedakan menjadi dua: perintah (omr) dan larangan 
( nahy ). 

Untuk perintah, kemungkinan implikasi hukum 
yang timbul adalah antara wajib, sunnah/mandub, 
dan mubah. 

Perintah itu berimplikasi wajib, apabila bersifat 
mutlak, dalam arti tidak ada indikator dalil lain yang 
dapat mengalihkan hukumnya dari hukum wajib 
kepada hukum lain. Sedangkan jika ada indikator 
yang mempengaruhinya, maka implikasi hukum atas 
perintah itu bisa menjadi sunnah atau mubah. 

Contoh perintah nabi yang berimplikasi wajib: 
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Dari Ali Ibnu Abu Thalib ra: Rasulullah saw 
bersabda: "Apabila seseorang di antara kamu 
kentut dalam sholat maka hendaknya ia 
membatalkan sholat lalu berwudlu dan 
mengulangi sholatnya. (HR. AhmadTirmizi, Ibnu 
Majah, Abu Dawud, dan Nasa'i serta dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban) 

Contoh perintah Nabi saw yang berimplikasi 
sunnah: 




Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku 
pastilah aku perintahkan mereka untuk menggosok 
gigi setiap berwudhu 1 . (HR. Malik , Ahmad , dan 
Nasa'i serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 

Contoh perintah Nabi saw yang berimplikasi 
mubah: 
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Dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan 
daging gurban lebih dari 3 hari agar orang-orang 
yang mampu dapat berbagi dengan yang tidak 
mampu , maka (sekarang) makanlah apa yang 
dapat dimakan, berilah orang lain , dan simpanlah. 
(HR. Tirmizi) 


Sedangkan untuk larangan, maka implikasi hukum 
yang timbul adalah antara haram, makruh, atau 
mubah. 

Larangan itu berimplikasi haram, sebagaimana 
perintah jika bersifat mutlak, dalam arti tidak ada 
indikator dalil lain yang dapat mengalihkannya dari 
hukum wajib kepada hukum lainnya. Sedangkan jika 
ada indikator yang mempengaruhinya, maka 
implikasi hukum atas larangan itu bisa makruh atau 
mubah. 


Contoh larangan Nabi saw yang berimplikasi 
haram: 

dJfdh Jds j&aki V 

(aJIp . dd?dU 1) j! aIIS 


Dari Ibnu Umar ra: Rasulullah saw bersabda: 
".'Janganlah seseorang di antara kamu melamar 
seseorang yang sedang dilamar saudaranya , 
hingga pelamar pertama meninggalkan atau 
mengizinkannya ." (HR. Bukhari Muslim) 


Contoh larangan Nabi saw yang berimplikasi 
makruh: 
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Bukanlah dari golonganku yang beristinja' karena 
keluar angin. 19 

Berdasarkan hadits ini, kalangan al-Malikiyyah dan 
asy-Syafi'iyyah berpendapat bahwa hukum 
beristinja' karena sebab keluar angin adalah makruh. 
Ad-Dusuqi al-Maliki (w. 1230 H) berkata, "Larangan 
dalam hadits ini maksud hukumnya adalah 
makruh." 20 

B. Implikasi Tasyri’ Dari Perbuatan Nabi saw 

Setiap sunnah yang disandarkan kepada Nabi saw 
berupa perbuatan, mengandung implikasi hukum 
yang lebih banyak dibandingkan perkataan. Berikut 
katagorisasi perbuatan Nabi saw dan implikasi 
hukum syariahnya: 

1. Khushushiyyah 

Khushushiyyah adalah perbuatan Nabi 

saw yang digolongkan kekhususan hukum yang 
berlaku bagi Nabi saw saja. Perkara khusus bagi nabi 
kemudian dibedakan menjadi tiga macam dengan 


19 HR. Ibnu 'Asakir dalam at-Tarikh dari Jabir bin Abdillah. 
Hanya saja derajat hadits ini dha'if karena terdapat Syarafi 
bin Qutthami. Syamsuddin adz-Dzahabi berkata dalam al- 
Mizan, "la meriwayatkan sekitar belasan hadits, namun 
kebanyakan munkar." As-Saji berkata, "Syarafi dha'if." 
(Zainuddin al-Munawi, Faidh al-Q.adir, (Mesir: al-Maktabah 
at-Tijariyyah, 1357), hlm. 6/6). 

20 Muhammad ad-Dusuqi, Hasyiah ad-Dusuqi 'ola osy-Syarh al- 
Kabir, (t.t: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 1/113. 
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implikasi hukum yang berbeda. 

a. Perihal Kewajiban-kewajiban yang 
Dibebankan Kepada Rasulullah saw 

Implikasi hukum dari khusushiyyah jenis ini bagi 
umat, umumnya adalah sunnah/mandub, kecuali ada 
indikator yang menunjukkan bahwa hukum 
melakukannya juga wajib atas umat. 


Contoh: kewajiban Rasulullah saw. untuk 
melakukan shalat tahajjud seperti termaktub dalam 
QS. Al-Muzammil (73) ayat 1. Demikian pula 
kewajiban beliau untuk melakukan shalat dhuha, 
shalat witir, dan berqurban, sebagaimana dalam 
sabdanya: 


s- ^ $ s' 


Tiga perkara yang bagiku hukumnya fardhu tapi 
bagi kalian hukumnya tathawwu' (sunnah), yaitu 
shalat witir , menyembelih udhiyah dan shalat 
dhuha. (77/?. Ahmad dan Hakim) 


b. Perihal Keharaman Atas Nabi saw 


Implikasi hukum dari khusushiyyah jenis ini bagi 
umat, umumnya adalah makruh. 


Contoh: larangan atas Nabi saw untuk memakan 
makanan yang berbau tidak sedap, seperti dalam 
sabdanya: 
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c3i» c dP ^ (Ui caJ UUj? 

(4j>-U ^jj' o'jj) c£3>j' j' Oj£"' 


Dari Ummi Ayyub, ia berkata: Aku membuat untuk 
Nabi saw makanan yang di dalamnya ada sayur- 
sayuran, tetapi beliau tidak memakannya. Lalu 
beliau berkata: 'Sungguh aku tidak ingin menyakiti 
sahabatku" (HR. Ibnu Majah). 


c. Perihal Khusus Yang Dibolehkan Untuk 
Nabi saw Saja 

Dalam hal ini adalah hal-hal yang boleh namun 
khusus bagi Nabi saw. Di mana implikasi hukumnya 
bagi umat adalah haram. 

Contohnya: Tidur beliau yang tidak membatalkan 
wudhu, pernikahan beliau yang lebih dari 4 orang 
istri, d11. 

2. Sunnah Jibillah 

Sunnah jibillah (<4^') adalah perbuatan Nabi saw 
yang didorong oleh tuntutan biologis-jasmaniah, 
seperti duduk, berdiri, makan, dan minum. Sunnah 
jenis ini, implikasi hukumnya adalah mubah bagi 
umat. 

Di antara contoh hadits jenis ini adalah hadits- 
hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmizi tentang 
sosok Nabi saw dalam kitabnya asy-Syama'il al- 
Muhammadiyyah. Dan hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam salah satu 
bab ash-Shahih-nya, yaitu Shifat an-Nabiy saw, 
seperti hadits berikut: 
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« • 0/ } 


IjI :Jli c«aJ15- j,! jj 

aIIp a3o\ l 5 L> ^lS' cJlj : jll aip ( ^?j 
cis tl^io U^IIp jjs- y jCJi-l 5l5j 
cJg-g^ 1 jj c^y 2 ^jl j 15" ijll cj 4 jL/? 

: jli cU^^li o^Jlp aIIp aIjI L5 1^ li 

" .[^fjaCaj jl JIS |V^3 5^ a 5M J^JLi 

((^jUJl oljj) 


Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abu Khalid 
berkata, Aku mendengar Abu Juhaifah ra berkata; 
"Aku pernah melihat Nabi saw dan Hasan bin 'Ali as 
sangat mirip dengan beliau". Aku katakan kepada 
Abu Juhaifah; "Coba ceritakan ciri-ciri sifat beliau 
kepadaku!". Abu juhaifah berkata; "Beliau berkulit 
putih dan rambut beliau sudah banyak yang 
beruban dan beliau pernah memerintahkan untuk 
memberikan kami tiga belas anak unta". Dia 
melanjutkan; "Selanjutnya Nabi saw meninggal 
dunia sementara kami belum sempat mengambil 
pemberian beliau tersebut'. (HR. Bukhari) 


t o 


CR Cr J] c c^ cij CR ^-RJ d* 

j 15"» ; J \1 jjJLlJ aILp 4 ^ Cfi dJJlI 

jjui jf&y l & s L *)!j fj* ‘Njuj 
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i4^ S j cialaS l^\ Sj c 'Jp& 

£ ' 'l ''A 

jjKyp cj^uj! ^1 jisj aIIp JjJI J^j 

' 's* 

'j, a 0 ^ i 0 

(J c/^i L c^fd ‘^IIp Jj4 

CAj[^-2)) |4jLjj JU «g.Iya^j l) jJJUP 4^cij 

CAjUAs J^-l 3^ L6jX-£> j ^jj» lytA 

i>/ 

((^jU*Jl eljj) 


Dari Rabi'ah bin Abu 'Abdur Rahman berkata; aku 
mendengar Anas bin Malik ra sedang menceritakan 
sifat-sifat Nabi saw; katanya; "Beliau adalah 
seorang laki-laki dari suatu kaum yang tidak tinggi 
dan juga tidak pendek. Kulitnya terang tidak terlalu 
putih dan tidak pula terlalu kecoklatan. Rambut 
beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus. Kepada 
beliau diturunkan wahyu saat usia beliau empat 
puluh tahun lalu menetap di Makkah selama 
sepuluh tahun kemudian diberikan wahyu lagi dan 
menetap di Madinah selama sepuluh tahun lalu 
beliau meninggal dunia, dan ada rambut yang 
beruban pada kepala dan jenggot beliau dengan 
tidak lebih dari dua puluh helai". Rabi'ah berkata; 
"Aku pernah melihat sehelai rambut dari rambut 
kepala beliau berwarna merah lalu kutanyakan. 
Maka dijawab; "Warna merah itu berasal dari 
minyak rambut 1 ." (HR. Bukhari) 


3. Sunnah Khibrah Insaniyyah 
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Sunnah khibrah insaniyyah adalah 

perbuatan nabi saw yang didasari oleh pengalaman, 
keahlian, dan keterampilan personal. Untuk jenis 
sunnah ini, implikasi hukumnya adalah mubah bagi 
umat. 


Seperti taktik Rasulullah saw dalam perang Badar 
yang kemudian dirubah setelah mendapatkan saran 
dari Hubab bin al-Mundzir ra. 


Begitupula ketidaksukaan Rasulullah kepada 
praktek bercocok tanam pohon kurma masyarakat 
Madinah di awal kedatangan beliau ke Madinah. Di 
mana kemudian cara pandang itu berubah setelah 
beliau melihat hasilnya. Imam Muslim meriwayatkan 
peristiwa ini dalam shahihnya: 


y» ani j! {j* 

^ -j ;jll ^ jJ» : jlil 

lis"cii :I^Jli U» : jlil 


(jJL-u* o'jj) y\j ^IpI ^joI» : jll jiSj 


Dari Anas bahwa Nabi saw pernah melewati suatu 
kaum yang sedang mengawinkan pohon kurma 
lalu beliau bersabda: "Sekiranya mereka tidak 
melakukannya , kurma itu akan (tetap) baik." Tapi 
setelah itu , ternyata kurma tersebut tumbuh dalam 
keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi saw 
melewati mereka lagi dan melihat hal itu beliau 
bertanya: 'Ada apa dengan pohon kurma kalian? 
Mereka menjawab ; Bukankah anda telah 
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mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu 
bersabda: 'Kalian lebih mengetahui urusan dunia 
kalian.' (HR. Muslim) 

4. ‘Adah Ta’abbudiyyah 

Sunnah jenis ini adalah perbuatan Nabi saw yang 
tidak diwajibkan atas umat, namun senantiasa beliau 
lakukan. Seperti kebiasan beliau melakukan i'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan dan 
qurban/udhhiyyah yang beliau lakukan setiap 
tahunnya. 

Menurut pandangan mayoritas ulama, implikasi 
hukum dari sunnah ini adalah mandub secara 
mu'akkad atas umatnya. Sebagian ulama lain 
berpendapat bahwa hukumnya wajib. 

5. Taqrir Nabi saw. 

Sedangkan untuk sunnah taqririyyah, yaitu sikap 
nabi yang mendiamkan apa yang dilakukan shahabat, 
tidak menolaknya ataupun menyetujuinya, maka 
implikasi hukum atas perbuatan shahabat itu pada 
umumnya adalah mubah bagi umat. 

6. Bayan al-Qur’an 

Maksud perbuatan Nabi sebagai bayan al-Qur'an 
adalah bahwa perbuatan Nabi saw berfungsi menjadi 
penjelas dan penafsir ayat-ayat al-Qur'an. Seperti 
perbuatan Nabi saw tentang praktek shalat yang 
dijelaskan para shahabat, di mana perbuatan 
tersebut menjadi penjelas akan keglobalan perintah 
shalat dalam al-Qur'an. 
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I^ASjIj olSpl 'i* s A.ygJl lj_l^ilj 



Dan dirikanlah shalat , tunaikanlah zakat dan 
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk. (QS. Al- 
Bagarah: 43) 


Dalam ayat ini, Allah swt memerintahkan kita 
untuk mendirikan shalat dengan perintah yang 
bersifat global. Lalu Rasulullah saw menjelaskan tata 
cara shalat secara detail dengan perbuatannya 
sebagaimana diriwiyatkan dari Abi Humaid as-Sa'idiy 
ra: 


£cp\ cJJj : JU j3>- j,\ 

jjjA 4 jJj JLw-J aJLp 4&I 

lili c J A? & ^ 4 j3j 3 ^-^ lil^ 

lili c4JlS3« jLiii i^*j (_^jJU-*)l 4 _C*j lj 

^JijLl*»lj c I ■» g jli Vj J^p 4jJj 

(joiS^jl (3 c^i-^l 4 JL>-j ^bv^l L-iljislj 

'^5 u~'^" 

(<^jU*_Jl 4>-4jJjUL« ^ip Ajtij 
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Dari Abu Humaid as-Sa'idy ra berkata: Aku melihat 
Rasulullah saw jika bertakbir beliau mengangkat 
kedua tangannya lurus dengan kedua bahunya, 
bila ruku' beliau menekankan kedua tangannya 
pada kedua lututnya kemudian meratakan 
punggungnya, bila mengangkat kepalanya beliau 
berdiri tegak hingga tulang-tulang punggungnya 
kembali ke tempatnya, bila sujud beliau 
meletakkan kedua tangannya dengan tidak 
mencengkeram dan mengepalkan jari-jarinya dan 
menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah 
kiblat; bila duduk pada rakaat kedua beliau duduk 
di atas kakinya yang kiri dan meluruskan 
(menegakkan) kaki kanan, bila duduk pada rakaat 
terakhir beliau majukan kakinya yang kiri dan 
meluruskan kaki yang kanan dan beliau duduk di 
atas pinggulnya. (HR. Bukhari) 
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Sunnah Nabi 
dan Tasyri' 


r* 

V 


/ Perintah) ( Wajib) (Mandub) (Mubah) 


f\ p :r} (^) o*™) 

y Pilihan) (Mubah) 



^• (Wajib Nabi, Sunnah Umat) 
Khushushiyyah ) - (Haram Nabi, Makruh Umat) 
Boleh Nabi, Haram Umat) 


Jibillah/Biologis 


Tradisi Arab 


Bukan Syarial ) 

Bukan Syariat ) 


(‘Adah Ta’abbudiy) (Sunnah Mu’akkad) 

X 


( Tagrir 


Boleh 


) 


Bayan al-Qur’an j ( Mubayyin ) 


Hukum-hukum Syariat Atas Sunnah Nabi saw. 


Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sunnah Nabi pun, pada dasarnya 
terikat dengan lima hukum syariah. Dan atas dasar ini 
pula, bid'ah sebagai sesuatu yang tidak disandarkan 
kepada Nabi, dapat dihukumi dengan lima hukum 
syariah sebagaimana dalam konsep Imam Izzuddin 
bin Abdis Salam. 
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Bab 4. Bifl’ab Haqiqiyyah 


Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, 
bid'ah adalah perkara yang terikat dengan hukum 
syariah. Dan penetapan hukum atas bid'ah ini, 
setidaknya dapat menjadi penjelas akan titik temu 
serta titik perbedaan antar pendapat para ulama 
yang berseberangan, yaitu antara yang membaginya 
menjadi hasanah-sayyiah dan yang menolak 
pembagian ini. 

Hanya saja, untuk mengetahui hukum syariah atas 
bid'ah, bid'ah juga perlu diklasifikasikan. Yang mana 
setidaknya bid'ah dapat dibedakan dari sisi 
bentuknya menjad dua jenis: bid'ah haqiqiyyah dan 
bid'ah idhafiyyah. 

Maksud dari bid'ah haqiqiyyah adalah perkara 
baru yang tidak terdapat contohnya pada masa 
Rasulullah saw, namun tidak pula memiliki sandaran 
hukum kepada kaidah-kaidah syariah secara 
langsung. 

Dalam al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
(hlm. 8/32), disebutkan: 

I b)j 4jLwj 155” (j. FS i (JjJ3 J Oj /J I 

^ 31 j-Coi^o jJSlOJLoul 
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Bid'ah yang tidak didasarkan kepada dalil syar'i, 
dari al-Clur'an , Sunnah , Ijma', ataupun dalil-dalil 
sah lainnya menurut para ahli ilmu. Apakah 
ketiadaan dalil tersebut secara global maupun 
detail. 

Di mana kemudian bid'ah haqiqiyyah dari aspek 
objeknya, dibedakan menjadi tiga bentuk: bid'ah 
dalam akidah, bid'ah dalam ibadah atau fiqih, dan 
bid'ah dalam tradisi. 

A. Bid’ah Dalam Akidah 

Secara umum para ulama sepakat bahwa bid'ah 
dalam akidah, dalam arti perkara baru dalam 
masalah akidah yang tidak ada contohnya dari Nabi 
saw adalah haram. Bahkan, sebagian dari bid'ah 
dalam akidah, dapat berdampak pada kekufuran 
pelakunya. Dan karena itulah, kemudian bid'ah 
dalam akidah dibedakan secara implikasi hukum 
menjadi dua. Yaitu: bid'ah haram yang berimplikasi 
kufur dan bid'ah haram yang berimplikasi fasiq. 

Contoh bid'ah dalam akidah seperti bid'ah 
khawarij yang mengkafirkan pelaku dosa besar, 
bid'ah qadariyyah yang menolak taqdir dan qudroh 
Allah, bid'ah tasyayyu' yang mengkafirkan para 
shahabat, dan bid'ah-bid'ah lain dalam masalah 
akidah. 

Di mana, umumnya para ulama menetapkan 
bahwa istilah mubtadi' atau ahli bid'ah, identik dalam 
persoalan-persoalan akidah. Sebagaimana tampak 
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pada pernyataan para ulama berikut. 

Imam Malik bin Anas berkata: 

£jJl :Jlfl S'^JoJl loj <41)1 JU£- 1)1 b 4^JuJlj ^oSbl 

4xdlCj AiliLvOj 4l)l plo-tAil (j (j^JSbl) JJI 


.(jb^o-b AJlC- C-^Sbu LoX- (j^iSb-uJ 


Jauhilah bid'ah. Dikatakan kepadanya, Wahai Abu 
Abdillah (Imam Malik), apa itu bid'ah?. Ima Malik 
menjawab: Ahli bid'ah adalah yang membahas 
asma Allah, sifat-Nya, kalam-Nya, ilmu-Nya, dan 
qudroh-nya, di mana mereka tidak berdiam diri 
dari apa-apa yang para shahabat dan tabi'in 
berdiam diri atas hal-hal tersebut. 21 

Imam Abu al-Baqo' al-Kafawi (w. 1094 H) berkata: 

. 4ji^_AJ !$" < I 4 IflJLC- 1 4I (_JjS) I l d>- ^yo . 'fjA. JI I ^ 


Al-Mubtadi' (ahli bid'ah) dalam definisi syariat 
adalah siapapun yang menyelisihi akidah ahlus 
sun nah seperti syiah. 22 

Di antara bid'ah dalam akidah yang dikatagorikan 
sesat tapi tidak jatuh kepada kekafiran, serta yang 


21 Jalaluddin as-Suyuthi, Haqiqah as-Sunnah wa al-Bid'ah: al- 
Amru bi al-lttiba' wa an-Nahyu 'an al-lbtidaj (t.t: Mathabi' 
ar-Rasyid, 1409), hlm. 83. 

22 Abu al-Baqa' al-Kafawi, al-Kuiliyat: Mu'jam fi ai- 
Mushthalahat wa al-Furuq al-Lughawiyyah, (Bairut: ar- 
Risalah, t.th), hlm. 244. 
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jatuh pada kekafiran, sebagaimana dijelaskan oleh al- 
Khathib al-Baghdadi (w. 429 H) dalam karyanya, al- 
Farqu baina ol-Firoq : 23 


«LoliaakJl Jl SjoLoJl jl 4 xjLJl jl 4 jJLb>Ul 4 iJb j tT jls 
(jtTjl 4 JojSH (jiaau Jl 4~oj^!| 4j_^J! ^jjdJl 


^lwjLuJI Jj&I i_--Js>lb_o y 3.30 (_^c- jl 

o ^ ^ E3 O ® 

ObjJl olil q\^J>s}\ yo 

lgj^9 y A^^ab^l ^j- 0 4jJj)dl l_-JsJdo ^Js- jl (JOUJI OjbjJ 


(jjjddl y^J U ^bl 3l jaj-l ^O^Ju ^>!!>Luj^I 4Jby2u ob 
JujlSJl (J^bLao L*oj (jlj-bJ! 4jS-bl U jl 4_ojjj>o ^Js- 
. 4 ] 4.3 4x11 ya y& ypls 


Jika ahlul bid'ah itu dari qolonqan al-Bathiniyyah, 
al-Bayaniyyah, al-Muqhirah / atau al- 
Khatthabiyyah yanq meyakini ketuhanan para 
imam, atau kelompok yang meyakini hului 
(bersatunya tuhan dan hamba), atau sebagian 
kelompok yang meyakini reinkarnasi, atau 
kelompok al-Maymuniyyah dari golongan al- 
Khawarij yang menghalalkan pernikahan antara 
seorang bapak dan anak perempuan atau cucu 
perempuannya, atau kelompok al-Yazidiyyah dari 
golongan al-lbadhiyyah yang berkata bahwa 


23 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Farqu baina al-Firaq wa Bayan al- 
Firqah an-Naajiyyah, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977 
M), cet. 2, hlm. 11. 
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syariat Islam akan dihapus pada akhir zaman, atau 
kelompok yang mengharamkan yang jelas-jelas 
halal atau menghalalkan yang jelas-jelas haram 
dalam al-Qur'an tanpa adanya ta'wii, maka 
mereka bukanlah bagian dari umat Islam. 

Kemudian beliau menjelaskan sebagian firqah dari 
golongan umat Islam yang terhitung sesat namun 
tidak kafir: 

jl ^)l^>dl jl ^J/ijLoJl £Jb 41cJb C-o 15" jlj 

JJSj ^ jl 4jjlyyhJl 

.I jJ lio 4Jl9S jl^j>- 

Namun jika ahlul bid'ah tersebut kebid'ahannya 
merupakan bagian dari bid'ah al-Mu'tazilah, al- 
Khawarij, ar-Rafidhah al-lmamiyyah, az-Zaidiyyah, 
atau dari kelompok al-Bukhariyyah, al-Jahmiyyah, 
adh-Dhirariyyah, atau al-Mujassimah, maka 
mereka tergolong sebagai bagian dari umat Islam 
atas beberapa hukum, dan bolehnya janazah 
mereka dikuburkan di kuburan umat Islam. 

B. Bid’ah Dalam Ibadah 

Adapun bid'ah dalam ibadah, dapat dibedakan 
menjadi dua jenis: (1) Bid'ah fi at-tarki ma'a wujud 
ad-dafi' wa 'adam al-man'i, dan (2) Bid'ah fi at-tarki 
ma'a 'adam ad-dafi' aw ma'a wujud al-mani'. 

1. Bid’ah Fi At-Tarki Ma’a Wujud Ad-Daafi’ 
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Lahu Wa ‘Adam Al-Maani’ 

Maksud dari bid'ah jenis ini adalah perbuatan 
dalam ibadah yang tidak dilakukan oleh Nabi saw. 
pada masanya, dan juga terdapat indikator bahwa 
hal itu tidak dilakukan karena memang bukan bagian 
dari agama. Di samping itu, tidak ditemukan adanya 
penghalang untuk melakukannya. 

Bid'ah dalam bentuk ini, jika secara murni (haqiqi) 
tidak terdapat dalil yang mendasarinya, secara 
khusus maupun umum, disepakati para ulama 
sebagai bid'ah madzmumah (tercela). Seperti 
seseorang yang beribadah dengan cara tidak 
menikah seumur hidupnya, atau melakukan ibadah 
dengan menjemur dirinya di bawah terik matahari, 
dan ibadah-ibadah lainnya yang tidak ditemukan dalil 
yang mendasarinya secara khusus maupun umum. 

Catatan: 

Hanya saja, bagi para ulama yang menolak 
pembagian bid'ah menjadi hasanah-sayyiah, 
menjadikan bid'ah idhafiyyah (pada penjelasan 
berikutnya) termasuk bid'ah ibadah dalam jenis ini. 
Dan karenanya, mereka menolak legalitas bid'ah 
idhafiyyah. 

Namun hal ini ditentang oleh mayoritas ulama, 
yang menerima bid'ah idhafiyyah sebagai amalan 
yang dibolehkan. Di mana mereka menolak bid'ah 
idhafiyyah sebagai bid'ah haqiqiyyah secara mutlak. 
Sebab - sebagaimana pada penjelasan tentang 
bid'ah idhafiyyah setelah pembahasan ini -, bid'ah 
idhafiyyah adalah amalan yang mengandung dua sisi; 


muka | daftar isi 



Halaman 55 dari 132 


pada satu sisi dapat didasarkan kepada dalil, namun 
disisi lain tidak didasarkan kepada dalil. 

Dan para ulama yang menerima pembagian bid'ah 
menjadi hasanah-sayyiah, secara teoritis menerima 
bid'ah idhafiyyah sebagai bid'ah hasanah, dan 
menjadikan bid'ah haqiqiyyah dalam ibadah sebagai 
bagian dari bid'ah sayyiah. 

Dalam hal ini mereka (para ulama yang membagi 
bid'ah menjadi hasanah-sayyiah) berargumentasi 
bahwa bid'ah idhafiyyah yang tidak dilakukan pada 
masa Nabi saw, dan tidak ditemukan adanya 
penghalang bagi Nabi untuk melakukannya, bukan 
berarti otomatis perbuatan tersebut menjadi tercela. 
Sebab, para shahabat telah mempraktekkannya. 

Seperti pengumpulan mushaf al-Qur'an pada 
masa khalifah Abu Bakar. Di mana, pada hakikatnya 
tidak ada halangan bagi Nabi untuk melakukannya. 
Dan dengan mudah, Nabi cukup memerintahkan 
para shahabat melakukan pengumpulan al-Qur'an 
beberapa hari setelah al-Qur'an diturunkan kepada 
Nabi secara sempurna, menjelang beliau wafat. Atau 
paling tidak mewasiatkannya sebelum beliau wafat 
untuk dilakukan para shahabat. Terlebih, Abu Bakar 
sendiri pada awalnya menolak hal tersebut, semata 
atas dasar karena Nabi tidak melakukannya. Namun, 
setelah bermusyawarah, akhirnya kebijakan 
pengumpulan al-Qur'an itu dapat dilakukan. 

Dalam hal ini, kasus pengumpulan al-Qur'an dalam 
satu mushaf, bisa saja disebut sebagai bid'ah 
haqiqiyyah. Namun bid'ah haqiqiyyah dari sisi 
penetapan tata cara penjagaan al-Qur'an, bukan atas 

muka | daftar isi 



Halaman 56 dari 132 


substansi penjagaanya. Sebab secara dalil, penjagaan 
atas al-Qur'an memang telah ada. Namun, tata cara 
penjagaannya, tidaklah ditemukan dalilnya. Dan 
inilah yang dimaksud dengan bid'ah idhafiyyah, yang 
dianggap sebagai bid'ah hasanah oleh mayoritas 
ulama. 

Di antara contoh bid'ah lainnya yang 
diperselisihkan oleh para ulama atas statusnya. 
Antara para ulama yang menganggapnya sebagai 
bid'ah haqiqiyyah yang tercela, dan para ulama yang 
menganggapnya sebagai bid'ah idhafiyyah yang tidak 
tercela, sebagaimana berikut: 

■ Peringatan maulid Nabi saw. 

■ Peringatan hari-hari bersejarah dalam 
kehidupan Rasulullah saw, seperti tahun 
baru hijriyyah, peristiwa isra' mi'roj dan 
fathu Makkah. 

■ Pengkhususan ibadah puasa dan shalat 
pada malam nishfu Sya'ban. 

Contoh-contoh lainnya, akan dijelaskan secara 
detail pada pembahasan tentang jenis bid'ah kedua, 
yaitu bid'ah idhafiyyah. 

2. Bid’ah Fi At-Tarki Ma’a ‘Adam Ad-Daafi’ 
Lahu Aw Ma’a Wujud Ad-Daafi’ Wa 
Wujud Al-Mani’. 

Sedangkan maksud dari bid'ah jenis ini adalah 
perbuatan dalam ibadah yang tidak dilakukan oleh 
Nabi saw pada masanya, namun tidak terdapat 
indikator bahwa hal itu tidak dilakukan karena bukan 
bagian dari agama. Atau terdapat indaktor bahwa hal 
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itu bagian dari agama, namun terdapat penghalang 
untuk melakukannya. 

Untuk bid'ah jenis ini, para ulama sepakat bahwa 
hal itu boleh dilakukan. Namun mereka berbeda 
pendapat dalam penyebutannya. 

Bagi yang menerima pembagian bid'ah hasanah- 
sayyiah, mereka menyebutnya dengan bid'ah 
hasanah. Sedangkan bagi yang menolak pembagian 
bid'ah hasanah-sayyiah, mereka menyebutnya 
sebagai mashlahah mursalah. 

Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi'i menulis 
dalam risalahnya, al-Bid'ah ol-Mohmudoh wa al- 
Bid'ah al-ldhafiyyah baina al-Mani'in wa al-Mujizin 
(hlm. 168): 

4^9 I 4X- U_J I (j b (j I bjS (j I I 

AcJoJI (Jj I 2 jlyhJI IJu2> (jj-d-A? 

jSUj iLo^oj^O ‘l^lybbll JjO Ijjj «4^Lybbll 

.4^ 4^1*0^11 ^1 liJLi bb) j)g9 ^LJI JisjLybJl 

Hal terpenting yang harus diketahui adalah bahwa 
para ulama yang menganggap bid'ah idhafiyyah 
bukanlah bid'ah yang tercela , menerima syarat ini 
(bahwa perbuatan yang tidak dilakukan oleh Nabi j 
dan tidak terdapat indikator bahwa hal itu tidak 
dilakukan karena bukan bagian dari agama. Atau 
terdapat indaktor bahwa hal itu bagian dari 
agama , namun terdapat penghalang untuk 
melakukannya sebagai mashalah mursalah) dalam 
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bid'ah haqiqiyyah (yanq d ia n qq a p hasanah), bukan 
dalam kasus bid'ah idhafiyyah. Dan karenanya, kita 
dapati para ulama yang menerima bid'ah 
idhafiyyah dan tidak menganggapnya tercela, 
menerima syarat ini. Namun, syarat ini tidak 
diragukan lagi, bukanlah syarat untuk melegalkan 
bid'ah idhafiyyah. 

Berikut beberapa contoh bid'ah jenis ini yang 
disebutkan oleh asy-Syathibi dalam al-l'tisham (hlm. 
2/612-625), di mana para ulama berselisih dalam 
penyebutannya antara bid'ah hasanah dan mashalah 
mursalah, namun menyepakati kebolehan dan 
legalitasnya. 

■ Pengumpulan mushaf al-Qur'an pada masa 
khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq. 

■ Kesepakatan para shahabat atas hukum had 
peminum Khamer sebanyak 80 kali cambukan 
(dua kali lipat atas ketetapan Nabi yang 
berjumlah 40 kali cambukan). 

■ Putusan para khulafa' rasyidin yang 
menetapkan bahwa buruh dapat bertanggung 
jawab atas kerusakan property yang dalam 
proses pengerjaan. 

■ Penahanan fisik atas orang yang tertuduh 
dalam suatu kasus. 

■ Penugasan orang-orang kaya yang pandai 
dalam urusan negara. 

■ Pidana harta atas beberapa tindak kejahatan. 

■ Putusan qisos atas sejumlah orangyangterlibat 
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pada pembunuhan satu orang. 

■ Jama'ah dalam shalat tarawih dengan satu 
imam dalam sebuah masjid. 

C. Bid’ah Dalam Tradisi / Adat Istiadat 

Adapun bid'ah dalam tradisi, para ulama 
umumnya sepakat bahwa hukum asalnya adalah 
boleh, selama tidak ada unsur yang bertentangan 
dengan syariah. Di mana, bid'ah dalam tradisi dapat 
dihukumi haram dan makruh tergantung sejauh 
mana pelanggarannya terhadap syariah. 

Seperti jika masyarakat yang mentradisikan pesta 
pernikahan, namun di dalamnya terdapat perkara 
yang haram seperti suguhan khamer, hiburan birahi, 
dan semisalnya, maka bid'ah dalam tradisi ini 
dihukumi haram. 

Sedangkan jika bid'ah dalam tradisi tersebut 
terdapat unsur isrof (berlebih-lebihan) dan 
kesombongan, seperti berlebih-lebihan dalam 
makanan, minuman, dan berpakaian, maka 
hukumnya jatuh kepada hukum makruh. 

Namun para ulama berbeda pendapat, apakah hal 
baru dalam tradisi bisa disebut sebagai bid'ah secara 
syar'i? 

Bagi yang menerima pembagian bid'ah hasanah- 
sayyiah, tentunya tidak mempermasalahkan 
penyebutan perkara ini sebagai bid'ah. Namun bagi 
yang menolak pembagian tersebut, menolak hal baru 
dalam permasalahan ini dengan sebutan bid'ah. 
Atau, kalaupun mereka menerima penyebutan 
bid'ah, hal ini dikatagorikan bid'ah secara bahasa 
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saja, bukan secara syariah. 
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Bab 5: Bid’ah idhafiyyah 


Istilah bid'ah idhafiyyah dikemukakan untuk 
pertama kalinya secara popular oleh imam asy- 
Syathibi dalam al-l'tisham. Beliau mendefinisikannya 
sebagaimana berikut (hlm. 1/367-368): 


.Lojs>luj>d .(jllijLii I 4 J (jjJI 4x-u_JI Hl 

l_5 .Oj 4_gj>Jl iliL ^j-- 0 ^5 tJjliLLo 4j^S)l 

(_ 50 jl (J^iiJl 6)K" LoJl9.I 4X-Oj 1J U (Jjlo JjliLUo LgJ 

0 jjb 4] dJLybj t (jlsjioJ I JuS-Sl ^ (j bl 5 4] 

." 4l9Ub^)l ilcJcJl " <4 j_oJ1jJI 


Adapun bid'ah idhafiyyah adalah bid'ah yang 
terikat dengan dua hal: pertama: terikat dengan 
dalil , yang atas sebab ini tidak disebut bid'ah. 
Kedua: tidak didasarkan kepada dalil sama sekali ) 
yang atas dasar ini terhitung bid'ah hagigiyyah. 
Dan jika suatu amal tidak terlepas dari dua hal 
tersebutmaka kami menyebutnya dengan nama, 
"al-bid'ah al-idhafiyyah." 
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Kemudian bid'ah idhafiyyah ini dibedakan menjadi 
dua jenis: taqyid al-muthlaq dan ithlaq al-muqoyyad. 

Namun sebelum dua jenis bid'ah idhafiyyah 
tersebut dibahas, perlu diketahui bahwa ibadah 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: ibadah 
muthlaq dan ibadah muqoyyad. 

Ibadah muthlaq (<&** adalah setiap ibadah 
yang disyariatkan, namun tidak dibatasi oleh tata 
cara, waktu, bilangan, dan tempat tertentu. Seperti 
shalat sunnah muthlaq, puasa sunnah muthlaq, 
shodaqoh sunnah muthlaq, zikir muthlaq dan 
semisalnya. 

Sedangkan ibadah muqoyyad adalah 

setiap ibadah yang disyariatkan dengan tata cara, 
waktu, bilangan, dan tempat tertentu. Seperti shalat 
lima waktu, puasa Ramadhan, zikir-zikir muqoyyad, 
dan lainnya. 

A. Bid’ah Idhafiyyah: Taqyid Muthlaq 

Maksud dari taqyid muthlaq dalam bid'ah 
idhafiyyah adalah membatasi ibadah yang bersifat 
muthlaq dengan batasan-batasan yang tidak 
didasarkan kepada dalil khusus. Seperti melakukan 
zikir, shalat, doa, dan ibadah-ibadah mutlak lainnya 
dengan tata cara, waktu, jumlah, dan ketentuan yang 
tidak ditetapkan secara langsung oleh syariah. 
Namun, pembatasan itu datangnya setelah wafat 
Rasulullah saw. 

Akan pentingnya persoalan bid'ah idhafiyyah jenis 
ini, hingga imam Daqiq al-'led menegaskan bahwa 
persoalan ini cukup menimbulkan polemik. Beliau 
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berkata setelah menjelaskan tentang ibadah 
mutlak/mursal yang dibatasi dengan ketentuan yang 
ditetapkan atau tidak ditetapkan oleh syariat: 


O^SbiidJl ^j-- 0 4j^S" OjSds (j|5bol U Ij.g9 

Ji9 iJ l&JSS jl^aj 4^5 JajLyhJl ^Uid 

IdjliS i_jbJI IdJi 


Inilah permasalahan yang mungkin cukup untuk 
dijelaskan, meskipun persoalan ini termasuk 
persoalan yang menimbulkan polemik cukup keras. 
Atas sebab tidak ada bakunya standar (gowanin) 
yang telah dijelaskan. Dan banyak orang telah 
berbeda pendapat dalam masalah ini . 24 

Secara teoritis para ulama berbeda pendapat 
terkait hukum melakukannya: 

1. Mazhab Pertama: Bid’ah Idhafiyyah 
Taqyid Muthlaq 

Ini adalah bid'ah perkara yang dilarang dan 
termasuk bid'ah tercela. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa pembatasan ini termasuk 
bid'ah. Dan umumnya yang berpendapat demikian 
adalah mereka yang menolak pembagian bid'ah 
menjadi hasanah-sayyiah. Di antaranya imam asy- 
Syathibi, Ibnu Taimiyyah, serta muridnya Ibnu 
Qayyim. 

Imam asy-Syathibi menjelaskan (al-l'tisham, hlm: 


24 Ibnu Daqiq al-'led, Ihkam al-Ahkam Syarah 'Umdoh al- 
Ahkam, (t.t: t.pn, t.th), hlm. 1/201. 
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50): 

jJbliU 2JD 4jjSJ 41C C^-^3 45>Jj C-JI 2 J jl ijliilj 
fljdlj ;Obiu5vJl <4 j4j>JI i_4jyb 4^_>- Cy° 

ttUJi y-^3 [ 34 JI 4juj«JJI 4 juo 3^)I _jl <41 jJLoJI olllgJI 

• IBjdlo 4 Ic.ll <4 cJlJIj JloIH 3_£J> IJdij 


Kedua: Dituntut untuk ditinggalkan dan dilarang 
atas dasar adanya pelanggaran terhadap zhahir 
syariat; yaitu dari sisi penetapan batasan, tata 
cara, atau ketentuan waktu dan tempat tertentu, 
sekaligus pelaksanaannya secara terus-menerus 
(padahal tidak terdapat perintah syariat untuk 
melakukan hal tersebut), ini termasuk perbuatan 
yang mengada-ada dan bid'ah. Pelakunya dapat 
disebut mubtadi'. 


Ibnu Taimiyyah menjelaskan dalam Majmu' al- 
Fatawa (hlm. 20/197): 

Q O ^ 0 0 SI f ^ 

'd ^AjtJl (J^JLU 41) I 

^LiJl 0^3 Jlj 0l 

l^hJu JbLfljj o^ljil U ^Jlc jjjb (j^llaiJlj 

\s~3jAjCa lj /yO^yO-?^-) I lUJ 5 (j01 ^gybJLflJ 1^9 


Syariat Allah dan Rasul-Nya yang bersifat umum 
dan mutlak; tidak otomatis bisa disyariatkan 
secara khusus dan dibatasi. Sebab suatu yang 
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hukum dan mutlak, tidak otomatis sebagiannya 
dikhususkan dan dibatasi, maka pengkhususan dan 
pembatasan tersebut tidaklah disyariatkan. 


Hanya saja, meski menganggapnya bicTah, Ibnu 
Taimiyyah menjelaskan bahwa perkara bid'ah 
idhafiyyah ini tetap dikatagorikan masalah 
ijtihadiyyah yang dapat bernilai pahala dengan 
ijtihadnya. 


(Jj oLodlj s.LoJj«JI jjj K" jlj 
ijl_5 sJI (JjJjJl (jl 

j^So ^3 (Jj OjSo J3 4j jJjbJl j K" 

4JS"4j^9 j(jl JoyJj j^o jjauIs tlojJic- 

‘iLou 4JS" 


Meskipun banyak pula para ulama, ahli ibadah, 
bahkan para pemimpin, yang dapat dicari uzur atas 
apa yang mereka adakan (bid'ah), atas sebab 
ijtihad. Sebab tujuan utamanya adalah 
mengetahui dalil yang shahih. Meskipun yang 
meninggalkan dalil tersebut, dapat diberi uzur atas 
ijtihadnya. Dan bahkan dapat menjadi teman yang 
jujur dan dekat. Sebab, bukanlah syarat seorang 
teman harus senantiasa perkataannya benar dan 
amalnya sesuai sunnah. 25 


25 Ibnu Taimiyyah, lqtidha' ash-Shirath ol-Mustoqim li 
Mukhalafah Ash-hab al-Jahim, (Bairut: Dar 'Alam al-Kutub, 
1419/1999), cet. 7, hlm. 2/106. 
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Namun, perlu dipahamai bahwa para ulama yang 
menganggap bid'ah idhafiyyah ini teramsuk bid'ah 
tercela, menganggap bahwa pembatasan ini menjadi 
bid'ah jika dilakukan secara terus menerus 
(mudawamah). Namun, jika sesekali dilakukan, hal 
itu tidak termasuk bid'ah. 

Ibnu Taimiyyah menjelaskan (Majmu' al-Fatawa, 
hlm. 20/196): 


.AcJu Ac-jjJLoJ! jLdJI jlc- O IcUjJJI iLojIJCcJl jls 


Adapun melakukan ibadah secara berjama'ah yang 
tidak berdasarkan sunnah yang disyariatkan secara 
terus-menerus, adalah bid'ah. 

Di antaranya ulama lainnya yang menganggap 
pembatasan ini tidak disyariatkan adalah Ibnu 
Nujaim al-Hanafi (lihat: al-Bahr ar-Raiq, hlm. 2/172), 
Abu Syamah asy-Syafi'i (lihat: al-Ba'its, hlm. 51), dan 
Ahmad Zaruq al-Maliki (Qawa'id at-Tashawwuf, hlm. 
98, 116-117): 

2. Mazhab Kedua: Boleh Dan Termasuk 
Bid’ah Hasanah, Namun Dengan Syarat. 

Mayoritas ulama khususnya dari kalangan asy- 
Syafi'iyyah, al-Hanabilah, dan mayoritas al- 
Hanafiyyah serta sebagian al-Malikiyyah khususnya 
dalam kalangan al-Muta'akkhirin, berpendapat 
bahwa bid'ah idhafiyyah dengan membatasi ibadah 
yang mutlaq boleh dilakukan. Bahkan meski ada 
kecenderungan untuk melakukannya secara terus 
menerus (mudawamah). 
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Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata dalam Fath al-Bari: 
(c-u-wi s.L3 5jbj ojJj^JI Iaa 

JU^!l ^jiaAjo ^jiaJu j'34- c_J^ ^J-^ 5 

JL>-jJI JlO) (ji- C^l)l Ol 4 j-® 3 iiJJ6 Jic. ibojIbJJIj 43 JIG 2 JI 


Dalam hadits ini (Ziarah Nabi saw ke masjid Quba' 
setiap hari sabtu), terlepas adanya perbedaan 
periwayatan atasnya, menunjukkan akan bolehnya 
mengkhususkan sebagian hari untuk melakukan 
amal shalih, dan mendawamkannya. Dan atas 
dasar ini pula, maka hadits yang melarang untuk 
bersungguh-sungguh dari melakukan perjalanan 
selain tiga masjid , tidak dihukumi (larangan 
tersebut) dengan hukum haram. 26 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata dalam Syarah 
Shahih Muslim: 

I jjij 5j bp V f ^ 1 j 3"^ Af- 9 esZjjj JJS" 4j ^93 

j j I J^-9_5 1 J l^-y^d I 

Dan sabdanya, ".'Setiap sabtu," menjadi dalil akan 
bolehnya mengkhususkan sebagian hari untuk 
berziarah. Dan inilah pendapat yang benar serta 


26 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al- 
Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379), hlm. 3/69. 
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pendopot mayoritas ulama. 27 


Namun kebolehan ini disyaratkan padanya 
beberapa hal: 

Pertama: Tidak terdapat larangan syariat atas 
pembatasan tersebut. Seperti membatasi shalat 
muthlaq pada waktu yang terlarang, membatasi 
puasa muthlaq pada hari jum'ah, dan lain 
sebagainya. 

Kedua: Tidak menganggap bahwa perkara-perkara 
yang membatasi ibadah muthlaq tersebut sebagai 
sunnah yang disyariatkan. Atau tidak menganggap 
keafdholannya secara khusus. Namun meyakininya 
sebagai perkara mubah semata. 

Ibnu Daqiq al-'led berkata: 


JLsJb Jl cu9jil> I sjjb (jl :iJUy (jl AJj 

(JVO-lflj (JjJS Jl kj Jl IJ < IJ 

. jlcl 4A)Ij . lLjJ.9 I IJuSj 4jbc?dA)l 


Dan mungkin dikatakan , bahwa pengkhususan 
ibadah mutlak ini dengan waktu, kondisi, dan tata 
cara yang khusus, membutuhkan dalil yang khusus 
untuk menetapkan kesunnahannya (istihbab). Dan 
inilah pandangan terdekat (pada kebenaran). 


27 An-Nawawi, ol-Minhaj Syuroh Shahih Muslim bin al-Hajjoj, 
hlm. 9/171. 
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Wallahua'lam. 28 


Ketiga: Penambahan tersebut tidak menjadikan 
sesuatu yang bukan wajib layaknya kewajiban, dan 
yang bukan haram layaknya suatu yang haram. 

Dalam hal ini, para ulama yang membolehkan 
bid'ah idhafiyyah dengan taqyid muthlaq 
mendasarkannya kepada amalan para shahabat, 
yang melakukannya pada masa Rasulullah saw dan 
setelah beliau wafat. 


Berikut beberapa taqyid muthlaq yang dilakukan 
para shahabat, sekaligus furu' fiqhiyyah dari empat 
mazhab yang menetapkan kebolehan membatasi 
ibadah muthlaq dengan batasan-batasan yang tidak 
bertentangan dengan syariat. 


a. Taqyid Muthlaq Shahabat Zaman Nabi 

■ Taqyid Muthlaq Shahabat Bilal bin Rabbah ra: 


aIIp 4&I 5' anI j,\ 

o ^ J ^ y ' 0 ^ s , 6 

Ij» 0*^2 -tip Jll 

IjS j J^P L 

La iJU «5^1 (3 

•yi /f j3 aiu» j -j jf 

01 c— L« j j ^]g S' 


28 Ibnu Daqiq al-'led, Ihkam al-Ahkam Syarah 'Umdah al- 
Ahkom, (t.t: t.pn, t.th), hlm. 1/200. 
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Dari Abu Hurairah ra: bahwa Nabi saw berkata 
kepada Bilal ra. ketika shalat Fajar (Shubuh): 
"Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling 
utama yang sudah kamu amalkan dalam Islam, 
sebab aku mendengar di hadapanku suara 
sandalmu dalam surga". Bilal berkata: "Tidak ada 
amal yang utama yang aku sudah amalkan kecuali 
bahwa jika aku bersuci (berwudhuj pada suatu 
kesempatan malam ataupun siang melainkan aku 
selalu shalat dengan wudhu' tersebut disamping 
shalat wajib." (HR. Bukhari Muslim) 

Hadits ini menjelaskan bahwa Bilal membatasi 
ibadah shalat mutlak setelah beliau berwudhu. Dan 
Ibnu Hajar menjelaskan bahwa dari hadits ini, dapat 
disimpulkan bahwa boleh saja berijtihad dalam 
menetapkan waktu beribadah. 

Ibnu Hajar menulis dalam Fath al-Bari: 

53 bjJ I C-o-9 j l^>- 4_Lo 2s 
4dlc- 4 Jl)I 4j^2i9 Js? bjJLt<u3[.b la 

Fladits ini menjadi dasar akan bolehnya berijtihad 
dalam menetapkan waktu ibadah. Sebab Bilal 
melakukannya melalui proses nalar (istinbath), 
yang kemudian dibenarkan oleh Nabi saw. 29 


04»iS 03l 


29 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al- 
Bukhari, hlm. 3/34. 
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■ Taqyid Muthlaq Shahabat Yang Diceritakan Anas 
bin Malik ra: 

jj* 015" cIip a&I 4"^ tf' 

Ojj- 0 LOlS" jlij C^LLS -t^e-O^a ^Jajj jl ^/3 i*V' 

ajO jjss £jJL> 4 j l^flj L£ ./9 li jJjL L^> IjJO 

.... =. f f. J. 12. 5ii , . 9 <, 8 .. i. * 'f 

JoJ cLgJca |}aj ^ cLg-^a -o-i 

0J-5| OjJliLs £ 4 j 1 4_L~l5sJ c4ji5j J5" tjJJi ^^j 

IjJLl ^>- LOl {C,y *5 ^ COjjO-Jl oJO> 

^y>-L) Ijj0>3 cI4p-L> 01 LaL^ ^ 1 j5j Lali 

3JJjJ ^5sjajl 01 01 \j I La ;J\jj-3 

^ 4j| OjJj IjJlSjj C^jS^j ^jtsJt Olj CO-l*-2 

JU ^J! jtffcf Lili c^p j#jj o! lyb ^3 C^^i! 

oJJLl£ La cOO^i t» lJljJ-2 CjoM ^J-Oj ^ 

^lp Laj 4j ii^a tj La 01 

: jl11 044^1 5i :Jl^ «sjtSj 4)5" j ojjiJl oJis 

^(_£jL>eOl filjj) «4l4-l i^J_L>ol \j5s\jl 0J-O“)) 


Dari Anas bin Malik , ia bercerita: ada seorang laki- 
laki Anshor yang menjadi imam shalat di masjid 
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qubo', Di mana setiap kali membaca ayat (setelah 
al-Fatihah), ia memulainya dengan surat al-lkhlas, 
baru membaca surat yang lain. Dan itu ia lakukan 
pada setiap raka'at. Lantasa para shahabat yang 
lain berkata kepadanya: Mengapa engkau 
melakukannya, tidakkah cukup engkau 
membacanya (tanpa surat lainnya), atau tidak 
membacanya dan membaca surat yang lain?. Lalu 
laki-laki tersebut menjawab: "Aku tidak tidak akan 
meninggalkannya, jika kalian mau aku imam, 
biarkan aku membacanya. Jika kalian tetap 
memaksa, aku tidak akan mengimami kalian." 
Padahal mereka menganggapnya sebagai 
shahabat yang paling utama dalam bacaan al- 
Clur'an, dan mereka enggan menggantinya dengan 
orang lain. Lantas ketika mereka bertemu dengan 
Nabi saw , mereka mengabarkan hal tersebut 
kepada beliau. Lalu Nabi bertanya kepada laki-laku 
tersebut , "Wahai fulan! Apa yang menghalangimu 
untuk tidak melakukan apa yang diminta oleh 
shahabat-shahabatmu, dan apa yang membuatmu 
senantiasa membacanya pada setiap raka'at 
shalat?. Lalu ia menjawab: Karena aku mencintai 
surat ini. Rasulullah lalu bersabda: Cintamu 
kepadanya, memasukkanmu ke dalam surga. (HR. 
Bukhari) 

Dalam syarahnya atas hadits ini, Ibnu Hajar 
menulis dalam al-Fath, dengan mengutip perkataan 
Nashiruddin Ibnu al-Munir: 


\ JI j (j I j j I^J>- i 
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.Oji*J ilJUS JUo ^3 4Joo j 


Hadits ini menjadi dalil akan bolehnya 
mengkhususkan sebagian ayat al-Qur'an yang ia 
cenderung kepadanya untuk dibaca berulang kali. 
Dan hal tersebut tidak terhitung meninggalkan 
ayat yang lain. 30 


b. Taqyid Muthlaq Shahabat Setelah Nabi 
Wafat 

■ Taqyid Muthlaq Shahabat Abu Bakar ash-Shiddiq 
ra.: 


tc 4^' ^ j3t l)15": jlS dJJu jp 

^1 Oo'J j £ Jg p 


\ «« 


Dari Abu Malik, ia berkata: Jika Abu Bakar 
menshalati janazah, beliau membaca: 
ALLAHUMMA 'ABDUKA ASLAMA AL-AHLA WA AL- 
MAAL WA AL-ASYIROH. WA ADZ-DZANBU 
'ADZHIM. WA ANTA GHOFUR ROHIM (Ya Allah , 
hamba-Mu telah menyerahkan kelurganya dan 
hartanya. Sedangkan dosa sangat banyak. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan 
Penyayang). (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al- 


30 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al- 
Bukhari, hlm. 2/258. 
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Mushannaf) 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat Umar bin Khatthab ra.: 

5' : Jli , jojJl iil jIp jjI jp 

LffU Lli 4JLP 4&1 <—J^_P 

3***^ <j (^4^' j»4^' ’J^ 

(cSj ^ 1 


Dari 'Abbad (Anak Abdullah bin az-Zubair), ia 
berkata: Aku diceritakan bahwa Umar bin 
Khatthab, jika memasuki baitil maqdis / beliau 
membaca: LABBAIKALLAHUMMA LABBAIK. (HR. 
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra) 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat Utsman bin Affan ra.: 

ISI l) 15" C4JLP 4&I 5lip 5 u1p jl toSlil ^P 

C VAP l: jli C0*)iv2Jlj <LoJj Os-L>- 


Dari Clatadah, bahwa jika ada seseorang yang 
mengumandangkan adzan , maka Utsman bin 
Affan berkata: MARHABAN BI L OA'ILIN 'A D LA N W A 
BISH SHOLATI MARHABAN W A AH LAN. (H R. 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir) 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat Ali bin Abi Thalib ra.: 
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iSl : Jli c^Ip jp c^Ip ^p 

^ & S y, y 

C Al) I 4_L« ^jP 0 t Ai) I 
(>. U (3 4-^j^ a b*j) • 


Dari 'Ashim, bahwa Ali berkata: Jika engkau hendak 
tidur, maka bacalah: BISMILLAH WA Fl SABILILLAH 
W A ALA MILLATI RASULILLAH. Dan begitu juga 
saat engkau memasukkan janazah ke dalam 
kuburnya. (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf). 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat Ibnu Umar ra.: 

c\'_A d ] A ‘c^ d H* d 'A- ld 

d jj ^ ^ ^ ^ Q ^ ^ 

Cs ^ 5 £» 

dJulLLj dhjv Jo? ^ip SSjl aji^Ji Sj3j c JliJl 

(j (jJ o'jj) «di-U 25 ^ ^ 

(cJusaII 


Dari Umar bin Katsir bin Aflah, bahwa jika ada 
hewan yang hilang, maka Ibnu Umar berwudhu 
lalu shalat dua raka'at , dan setelah tasyahhud 
beliau membaca: YA HAADIDH DHOOLLI WA 
ROODDADH DHOOLLAH URDU D 'ALAYYA 
DHOALLATIY BI 'IZZATIKA WA SULTHONIK. FA 
INNAHAA MIN 'ATHO'IK WA FADHLIK. (HR. Ibnu Abi 
Syaibah dalam al-Mushannaf). 
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■ Taqyid Muthlaq Shahabat Ibnu Abbas ra.: 

<j ifin. \^ ^ 

jIjI ^Up \-41p- :JlaXU o44' 

.^1 2^-jj cJLJl JJ&I ^Js- ^LS\ (,j\X\l^\ 

(c)jy~j£ (3 


Ibnu Abbas ra berkata: jika tidak ada seorangpun 
di dalam rumah , hendaknya berkata: ASSALAMU 
ALAINAA WA 'ALA 'IBADILLAHISH SHOLIHIN. 
ASSALAAMU 'ALA AHLI L BAITI WA ROHMATULLAH. 
(al-Baghawi menulisnya dalam tafsirnya, Ma'alim 
at-Tanzil). 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat Abdurrahman bin Auf 
ra.: 


t yh-j Jl JPP l) 15" :JU (jj Allp 4&I jIp ^P 

/• ^ / /• 

ajT Ijljjj 3 '4® pH 

e 

3 ^>1 oljj ) 


Dari Abdullah bin Ubaid bin Umari, bahwa jiak 
Abdurrahman bin Auf memasuki rumahnya, maka 
ia akan membaca ayat Kursi di salah satu pojok 
rumahnya. (HR. Abu Ya'la dalam al-Musnad). 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat Anas bin Malik ra.: 
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6T/LS| pZp- ISI 515"" cdJJl-* (y, jl» CCUjIj 

J oljj) Ipjj tojJjj A_LaI 

(jj£)l 


Dari Tsabit, bahwa Anas bin Malik jika telah 
mengkhatamkan al-Our'an, Ia mengumpulkan 
keluarga dan anaknya, lalu Ia berdoa untuk 
mereka. (HR. Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 


Taqyid Muthlaq Shahabat Aisyah ra.: 


I ^ j»#. I . ^ ~ "V g.1 ' 0 ' © f 11 / o o ^ 

U£J-P 4^1 C^JLuLP CjOjJ) OjJP ^J^P 


diibi di 14JUI» : j^L" ^jlll 0 SI 3 ! ISI cJlf l2l 

oljj) «o^ld jd 4 -^sIj cAjSIS"* jd - AS^I-d cAS^ld IjJj 

(aLJJIj (J (d' 


Dari Urwah bin Zubair, bahwa Aisyah ra jika hendak 
tidur, ia membaca: ALLAHUMMA INNI AS'ALUKA 
RU'YA SHOLIHAH , SHODIQOH GHOIRO KADZIBAH , 
NAAFI'AH GHOIRO DHOORROH. (HR. Ibnu as-Sunni 
dalam 'Amal al-Yaum wa al-Lailah) 


■ Taqyid Muthlaq Shahabat-shahabat Nabi saw.: 

5l5" :Jli A^d? aJ cdl5j cdd)'*^' d' cd 
ISI» jJLj Al JL> ^ 0*i4-jJl 


muka | daftar isi 



Halaman 78 dari 132 


j* ^lp !_«£Jj>-! I^Aj \jiyJD JI U/JjJi 

^-U4 ^ t [2 !j^*Jl] {j^>- jU*J*)/! j} 

j 3'>^' °'jj) <<: 

(jU')/! j 


Dari Abu Madinah ad-Darimi', ia berkata: Para 
shahabat Nabi saw\ jika mereka saling bertemu, 
tidaklah mereka berpisah hingga seorang di antara 
mereka membacakan untuk lainnya surat al-'Ashr. 
Lalu seorang lainnya mengucapkan salam untuk 
yang lain. (HR. Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Awsath dan Balhagi dalam Syu'ab al-lman). 

c. Taqyid Muthlaq Tabi’in dan Generasi 
Salaf Setelah Shahabat 

■ Taqyid Muthlaq Ali Zainal Abidin bin al-Husain bin 
Ali bin Abi Thalib: 


j juJ-l ^ j! J15 

jl5j ijli .oU j! <1*5 'j (_jd! 4 _LU!j 

yy>- (3 jjOkjJ! o r‘~^) ^Jjlsti! 

O 

Malik bin Anas berkata: Bahwa Ali bin al-Husain 
senantiasa shalat (sunnah) dalam sehari semalam 
sebanyak 1000 raka'at hingga ia wafat. Dan 
karena itulah ia digelari Zainal 'Abidin. (azh- 
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Zhahabi menulisnya dalam al-'lbar f i Khabar man 
Ghobar). 


■ Taqyid Muthlaq Ali bin al-'Abbas: 

Z ZZ Nti ‘C N& J) Z tje tZ 

^ 

<3 < 3 ^-^^' yJj cy y>>~ 3 

(^\ 


Dari Ali bin Abl Jamalah dan al-Awza'i, mereka 
berkata: Bahwa Ali bin al-'Abbas senantiasa sujud 
dalam sehari sebanyak 1000 kali sujud (azh- 
Zhahabi menulisnya dalam al-'lbar f i Khabar man 
Ghobar dan Abu Nu'aim menulisnya dalam Hilyah 
al-Awllyaj. 


■ Taqyid Muthlaq Mujahid: 

pJLo ijjjj J3-I zJ lio cJ3-S bl iJLkiJi- 

liip il% VjA Uip f'fcJl <.& joilj M 

(o^ooij (j 0^53) .5^“U2-S' a&I yzs- 


Dari Mujahidia berkata: Jika engkau memasuki 
rumah yang tidak berpenghumhendaklah 
membaca: BISMILLAH WAL HAMDU LILLAH 
ASSALAMU 'ALAINA MIN ROBBINA ASSALAMU 
'ALAINA WA 'ALA 'IBADILLAHISH SHOLIHIN. (Ibnu 
Katsir menulisnya dalam Tafsir-nya) 
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■ Taqyid Muthlaq Ma'ruf al-Karkhi: 

l-/r? 9j -LiI jir aJjI [ijijjL* jl 

ji Jjj jlSj a 1)I i g .lc 

j-^p 4ji 5^ J5" <j lyL 4xSj 4iU JlS" 

Ij^./ail jjj j! o' wl>-l ajo' jJ s JjS 

o^i) .. . JP aJO OjjP 

(4_bbJj oULi^ J5 (J>' ^j-f' 


Abu Ya'la menulis dalam Thabaqat al-Hanabllah: 
bahwa Ma'ruf al-Karkhi rahimahullah adalah 
orang yang sangat membenci orang-orang Yahudi 
'alaihim la'natullah. Dan ia mewajibkan dirinya 
untuk shalat (sunnah) setiap hari sabtu sebanyak 
100 raka'at. Di mana setiap raka'atnya ia 
membaca surat al-lkhlash. Sampai ia mendapati 
orang-orang Yahudi telah pergi dari sinagog 
mereka. Dan itu ia lakukan karena 
kecemburuannya kepada Allah serta pensuciannya 
kepada Allah (atas perbuatan Yahudi yang 
merendahkan Allah). 


d. Taqyid Muthlaq Dalam 4 Mazhab 
■ Dalam Mazhab Hanafi 

a) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan 
Lafaz: "Shodaqta wa barorta." 


CJls 'Si 
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(jLuISJl cjJjjj Ux92L^b ‘ilSJj lils 

(155/1 '-tjo ,£jll*aJI £jlx> 


Al-Kasani menulis: Jika mu'azzin membaca "ash- 
sholatu khoirun minan naum," maka yang 
mendengarnya tidak mengulangi bacaannya, 
namun ia membaca, "shodagta wa barorta." 31 

b) Ucapan Selamat Hari Raya dan Berjabat 
Tangan Setelah Shalat 

Jsjj3J Ajj>CLujjz (Jj jScd 'd iLo 4A)I (J;d2j 4j45JL^l)l_5 

Juc- 4iu>o y>^>- (jjl Ja.9b»JI oljj LoS" L^j jj^ll 

4 A)I i_U) 1^3 Cy jM ~ > ~ 

(ji2 j«_J ^y^-yb.ju J 3JL) Xu«J I I3-iblJ I IS j 4 -JlC. 4 _\J I 

tlc- jJl Lyhjl ^[/JaJl JI9 ,0X^03 LLo 4 Jl)I ( Jj 2 u 

Aj^oLmJI XiUJl (J> 4j UiJLoJ I3 JI-9 Jbl (J$3-9 
ijl (jSloJ3 03 ^>o3 uJLJlc- jJjLl-o a^s- Ajjs-L^oJ Jj>-^JI J^5 
Ud 4 jboCLiA)l 3 jl^sdl UJUJu Ja.aJJI IJjk (jjj>db 

41 ^u 4j>t9ly0^dl t-ddi) IJ63 J2>! r>j^llJI lo^Juu 
(j ^jUoJl (_$3 I Oj55) jji) JS” XlC3 SM^aJl 


31 'Ala'uddin al-Kasani, Badai' ash-Shanai'fi Tartib asy-Syarai', 
(t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1406/1986), cet. 2, hlm. 1/155. 

muka | daftar isi 




Halaman 82 dari 132 




Ath-Thahawi (w. 1231 H) menulis dalam 

Hasyiahnya: Ucapan selamat; "TAOOBBALALLAHU 
Ml N NA W A M ING KU Madalah ucapan yang tidak 
diingkaribahkan hukumnya adalah mustahab atas 
dasar atsar yang diriwayatkan oleh al-Hafiz Ibnu 
Hajar dalam Tuhfah 7 ed al-Adha karya Abu al- 
Oasim al-Mustamili dengan sanad hasan dari para 
shahabat Rasulullah saw. Di mana jika mereka 
saling bertemu pada hari raya j'ed, mereka saling 
menyapa , "TAOOBBALALLAHU MINNA WA 
MINGKUM." Dan diriwayatkan juga oleh Thabrani 
dengan sanad yang gawiy. la berkata: Dan orang- 
orang yang melakukannya di negri-negri Syam dan 
Mesir juga mengucapkan ucapan selamat ini 
semisal, "RED M U BAROK 'ALAIKA." Dan bisa saja 
lafaz ini dihukumi secara boleh atau mustahab, 
karena kesamaan maksud. Begitu juga berjabat 
tangan juga dilakukan pada hari ini, di mana 
hukumnya sunnah. Apakah setelah shalat atau 
saat bertemu. 32 


c) Membaca al-Fatihah Setelah Shalat 

^ 9 ° y ** S- ° ^ p ^ ° 9 p 

jtol 43olflJI 5s.jUSlj 

oSliJj l^K) 1$I 4jljjJI jJLo 


32 Ahmad ath-Thahthawi, Hasyiah ath-Thahthawi 'ala Maraqi 
al-Falah Syarah Nur al-lydhoh, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'llmiyyah, 1418/1997), cet. 1, hlm. 530. 
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s ? „ ti • > - 

.*2CoJI 


Al-Khadimi (w. 1156 H) menulis dalam Bariqah 
Mahmudiyyah: Adapun membaca surat al-Fatlhah 
setelah shalat fardhu, maka banyak pendapat 
ulama dalam masalah ini. Di antaranya apa yang 
tersebut dalam kitab Mi'raj ad-Dirayah, bahwa hal 
itu adalah bid'ah. Namun suatu yang baik sebagai 
suatu kebiasaan. Maka tidak boleh dilarang. 33 


■ Dalam Mazhab Maliki 

a) Ucapan Selamat Hari Raya 

(JtLflJ UJ 4JJ I jJLC- ! oLu«J I f (j-o UJI J 

•ojSsl % $ :dUU cJls diloj lio 41)1 


Al-Mawag (w. 897 H) berkata: Ucapan banyak 
orang pada hari raya 'ied"GHOFARALLAHU LANA 
WA LAKA WA TAQOBBALALLAHU MINNA WA 
MINKAImam Malik berkata tentang hal ini: Aku 
tidak mengetahuinya dan tidak mengingkarinya. 34 

b) Bacaan "SHADAQO ..." Setelah Membaca al- 
Qur'an 


33 Abu Sa'id al-Khadimi, Bariqah Mahmudiyyah fi Syarhi 
Thariqah Muhammadiyyah wa Syariah Nabawiyyah fi Sirah 
Ahmadiyyah, (t.t: Mathba'ah al-Halabi, 1348 H), hlm. 1/98. 

34 Abu Abdi Nah Al-Mawag, at-Taj wa al-lklil li Mukhtashar 
Khalil, (t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1416/1994), cet. 1, hlm. 
2/584. 
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• y I 11 -S' S, , 9 > l i - O_ •! l' I o * ° 

pjLUb <4 j j (JJjoj jl 4jf.j_9 d^Ul Ibl 4JUojj>- 0^°3 

4jl jUS (J-C- 4jJlc. 41)1 4j^_ZjJ 

jJJS tdAiZuj CC JLLjj l_jj CU5J-V 3 -J^A^- 9 

t j^LiJI &lj.^di jj^o UJijL>-l ^L^JJI t^jj^LiuJI 

l-"" ° S & 

• lT- 3 l^-C- 


Al-Qurthubi (w. 671 H) berkata: Dan di antara 
kemulian al-Qur'an adalah jika telah dibaca 
hendaknya membaca, "Shodaqta robbi wa 
balaghta rusuluk, wa nahnu 'ala dzalika minasy 
syahldin. Allahummaj 'alnaa min syuhada'il haqq, 
al-qo'imiina bil qisthi. Lalu hendaknya membaca 
doa-doa lainnya. 35 


■ Dalam Mazhab Syafi'i 

a) Zikir atau Lafaz Niat Sebelum Takbir Shalat 

(jl Sljl ISI ^9liL)l o€ IjjLs jAojJI bj ( AoJjJ>- jjjl (jjk >-1 

4A)I C-buJ t4jjl !fjl3 S^LA^I (3 

. I 4JJI (J-A3 j-£- 4-1) I 


Ibnu al-Muqri' (w. 381 H) berkata: Aku diberitahu 
oleh Ibnu Khuzaimah, ar-Rabi' berkata: Jika hendak 
mendirikan shalat asy-Syafi'isenantiasa membaca: 


35 Abu Abdi Nah al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam a!-Qur'an, 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1964/1384), cet. 2, hlm. 
1/27-28. 


muka | daftar isi 





Halaman 85 dari 132 


BISMILLAH , MUWAJJIHAN U BAITILLAH, 
MU'ADDIYAN U FARDHILLAH 'AZZA WAJALLA. (Lalu 
membaca takbir): ALLAH U AKBAR. 36 

b) Membaca Surat an-Naas Sebelum Memulai 
Takbir Shalat 

tOJj?Jl Sjl glo CUC-j-9 ISls (5^L*oJl L_jbl) 
^ya I jkcu C) SdoJ i i _ J LuiJ £ 0 A^d I t d-<-OcJ I 

W"_9ir° dodl-9 19 5^-uJl 

l^j U^qj?o (^bdl L-jjj Sj^l ,JJ) 1^9Ij <Udl9^1 xa)Ij tlo^o^yhj 


.^O-CS-^dl (jLLsj-ildl (^/0 


Al-Ghazali (w. 505 H) berkata: (Adab Shalat) 
Setelah engkau bersuci dari hadats dan khabats, 
serta menutup aurat dari pusar ke lutut , maka 
menghadaplah ke arah kiblat sambil berdiri dan 
kaki sedikit direnggangkan. Lalu bacalah surat an- 
Naas, sebagai penjagaan dari setan yang 
terkutuk. 37 


c) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan 
Lafaz: "Shodaqta wa barorta." 


Cjjjjb CU9J_yb ^1)1 j^o j\j>- (jdjAJl 




36 Abu Bakar Ibnu al-Muqri', al-Mu'jam, (Riyadh: Maktabah ar- 
Rusyd, 1419/1998), cet. 1, hlm. 121. 

37 Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali, Bidayah ul-Hidayah, 
(Kairo: Maktabah Madbuli, 1413/1993), cet. 1, hlm. 44. 
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J^iL) 4j| ~>j ^ /L ?v 11 ^JS) Idji 

. ^I qa j\S>- I 4jJlC- 4JJI (_j^3 4JJI 


An-Nawawi (w. 676 H) berkata: Jika seorang 
mendengar bacaan mu'azzin, "ASH-SHALATU 
KHOIRUN Ml NAN NAU 'M," maka ia mengucapkan, 
"SHODAQTA W A BARORTA." Inilah yang masyhur 
(dalam mazhab Syafi'i). Dan ar-Rafi'i menyebutkan 
pendapat lain: hendaknya ia membaca, 
"SHODAQO RASULULLAH S A W, ASH-SHALATU 
KHOIRUN Ml NAN NAUM." 38 


d) Ucapan Selamat Hari Raya 
J-uJl) Uo^K" UjLSc^>I £ya (Jll 

.Ja.9l?JI (]sd J 4jjLij US" ^Ij-cSlIj 

(j-ollJl (jU dJJS (ji 4 jI 
^3 (^dJ> 4 jI oljl 

.4£Ju 


Asy-Syirblni (w. 977 H) menulis dalam Mughnl al- 
Muhtah: al-Qomuli berkata: Aku tidak mendapati 
dari kalangan kami (asy-Syafi'iyyah) pendapat 
tentang ucapan hari raya 7 ed, tahun baru, dan 
bulan baru, sebagaimana banya dilakukan 
manusia. Namun, al-Hafiz al-Mundziri menugil dari 


38 Muhyiddin an-Nawawi, al-Majmu'Syarah al-Muhazzab, (t.t: 
Dar al-Fikr, t.th), hlm. 3/117. 
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al-Hafiz ol-Maqdisi / bahwa ia menjawab tentang 
masalah itu dan berkata bahwa orang-orang telah 
berselisih pendapat tentangnya. Dan aku 
berpendapat bahwa hal itu hukumnya mubah, 
bukan sunnah, juga bukan bid'ah. 39 


e) Berjabat Tangan Setelah Shalat 
lo Lolj Jff JOS- sjjs (jl 

bks iijjbbo DjO 4j>c_9Ly2^x)l (j-° J-ubJl 

.4j (j-ub 'd |Jl& ^Js- (3 4j J~^>l 


An-Nawawl (w. 5676 H) berkata: Ketahuilah 
berjabat tangan setiap kali bertemu adalah 
mustahab. Adapun kebiasaan banyak orang 
melakukannya setelah shalat shubuh dan ashar , 
maka tidak ada dalil dalam syariah atas perbuatan 
tersebut dalam kasus ini. Namun itu boleh saja 
dilakukan. 40 


tS* 

DjO 


f) Zikir Sebelum Berwudhu 
1 JjLoJI Jjl ^^3 t bob^yol 

4j tlUJbl ^3 J^ 2 jj ijl !4 j£>I ' 


JL 


39 Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah 
Ma'oni Alfazh al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 
1415/1994), cet. 1, hlm. 1/596. 

40 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, (Bairut: Dar al-Fikr, 
1414/1994), hlm. 266. 
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(j I < 4j iZkpZS ^ 0 ^Aj>J 4JJI 4j | (j I m I . I 

^ 4jI ^!| <4j |j-oL) 'd 4JU JJI IJu 2 >j .4j^ujj OJUC- l 2 L<u>c<o 

bjL?t^>l (j^o Ll^>l ^Jbo ^9 4_^_>- j^o 4j 

.fJlcl 4l)lj <4 j Jl9 

An-Nowawi berkata: Sebagian ulama asy- 
Syafi'iyyah, yaitu Syaikh Abu al-Fath Nashr al- 
Maqdisi az-Zahid berkata: Disunnahkan bagi yang 
hendak berwudhu, untuk membaca tasmiyyah 
(basmalah), lalu membaca dua kalimat syahadat. 
An-Nawawi berkata: Apa yang dikatakannya ia, 
tidak masalah untuk dilakukan. Meskipun tidak ada 
dasar sunnah padanya. Dan tidak ada satu pun dari 
ulama asy-Syafi'iyyab mengatakan seperti itu 
selainnya. Wallahua'lam. 41 

g) Zikir Pengganti Shalat Tahiyyatul Masjid 

^oJl 9 (JjiO Ji-9 

(jl jl (JjLZj jl lol A^S>ds 

t4A)l ^)l 4jl t4A) <4A)I 

.4_> ^l) ^ IJu&j 4_> Jl9 JJL9 ij&\ 

Sebagian ashab kami (asy-Syafi'iyyah) berkata: 
Siapapun yang masuk masjid dan tidak bisa 
melakukan shalat tahiyyatul masjid, karena dalam 
kondisi berhadats, sibuk, atas sebab lainnya, maka 

41 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, hlm. 27-28. 
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dianjurkan untuk membaca kalimat berikut 
sebanyak empat kali, "Subhanallah, 

walhamdulillah, wa laa ilaaha illallahu, wallahu 
akbar." Amalan ini disandarkan kepada sebagian 
salaf, dan tidak mengapa melakukannya. 42 

■ Dalam Mazhab Hanbali 

h) Menjawab Tastswib Adzan Shubuh dengan 
Lafaz: "Shodaqta wa barorta." 

(5l) ff&3 (Ojjjj 

0^3 ysA~ ^^byaJI 3^3 1 _ Cye 

( CJJjJJ OJ9JLyO :4jy 


Ibnu Muflih (w. 763 H) berkata: Dalam tastwib 
menjawabnya dengan, SHODAQTA WA 
BARORTA." Adapula yang berpendapat dengan 
menggabungkan antara lafadz tatswib, "ASH- 
SHALATU KHOIRUN Ml NAN N AU M," dengan 
lafadz, "SHODAOTA WA BARORTA." 43 


i) Shalat Tahajjud 100 Raka'at Setiap Malam 
oSA3 ALJj [fs (jl (jj 4l)l Jdi bJls 

0 SLl «l t i II dll) ‘ 4ii5j ^ bo 


42 Muhyiddin an-Nawawi, al-Adzkar, hlm. 32. 

43 Muhammad bin Muflih ash-Shalihi al-Maqdisi, ol-Furuj (t.t: 
Mu'assasah ar-Risalah, 1424/2003), cet. 1, hlm. 2/27. 
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■ AsSj 45 lo 4 LJj ^3^. 

Adz-Dzahabi (w. 748 H) menulis: Abdul la h bin 
Ahmad berkata, "Ayahku (imam Ahmad bin 
Hanbali) senantiasa shalat dalam sehari semalam 
sebanyak 300 raka'at. Dan ketika beliau sakit 
kerena cambukkan khalifah, hal itu melemahkan 
fisiknya dan beliay hanya bisa melakukannya 150 
raka'at 44 


j) Majlis Nasehat di Kuburan 

4A)I d3jj I) (j 83 

:oUii 4ju«JI (jb 488 

L-uJb=c^o „Llduk Jjjjoj cJ_qj> 4 S/dLo ^Jl i lc-3 iAbjS- ^jP3 

.J^JJ 


Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menulis: Syaikh 
Imam Rizqullah at-Tamimi al-Hanbali (w. 488 H) 
punya kebiasaan dalam satu tahun pergi ke 
kuburan imam Ahmad dalam 4 waktu: bulan Rajab, 
bulan Sya'ban, hari 'Arafah, dan hari 'AsyuraDi 
mana beliau di sana mendirikan majlis wa'zh 
(nasehat). 45 


44 Syamsuddin adz-Dzahabi, Siyar A'iam an-Nubalo', (t.t: 
Mu'assasah ar-Risalah, 1405/1985), cet. 3, hlm. 11/212. 

45 Ibnu Rajab al-Hanbali, Dzail Thabaqat al-Hanabilah, 
(Riyadh: Maktabah al-'Ubaikan, 1425/2005), cet. 1, hlm. 
1/178. 
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k) Membaca Ayat al-Qur'an Saat Masuk Kuburan 
ISI :CJls 4 jI JCoj>I (jt- (S3J <jbDl Jtic- Sf-ljjjJL) ^15 
4jijl (Jj3 Olj/o 0^b)_5 ^v>jj5vJ! 4jl JjULoJI 

.jjULoJl jl ^<LgDl -lJ -9 tJjS-l 


Tidak mengapa membaca ayat al-Qur'an saat 
berada di kuburan. Telah diriwayatkan dari Imam 
Ahmad , dl mana beliau berkata: Jika kalian 
memasuki kuburan, bacalah ayat kursi dan surat 
al-lkhlas sebanyak tiga kali. Lalu bacalah: 
ALLAHUMMA INNA FADHLAHU U AHLI AL- 
MAQOBIR (Ya Allah jadikan pahalanya untuk ahli 
kubur ini). 46 


e. Taqyid Muthlaq Yang Menolak Bid’ah 
Idhafiyyah 

■ Zikir Ibnu Taimiyyah: Ya Hayyun Ya Qoyyum 


4J_aai e^3 $ 5jJo I I 3 ! cJ^Aj 4JuLo-wj_9 

dJsioJ^jJ <Co I 4JI ^ ^ b jJkilJl SbLybj 

. 4jUl9 cJu 3)3 5Ui>- 4 J C-JbyiAi*- CU-JL 


Aku (Ibnu Ojoyyim al-Jauziyyah (w. 751 H)), 
mendengarnya (Ibnu Taimiyyah) berkata: Siapapun 
yang membiasakan dirinya membaca 40 kali setiap 
hari antara shalat gobliyyah shubuh dan shalat 


46 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni Syaroh al-Khiraqi, 
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1968/1399), hlm. 2/422. 
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shubuh, "YAA HAYYUN YAA QOYYUM, LAA ILAAHA 
ILLAA ANTA BI ROH MATI KA ASTAGHIITSU," ia akan 
mendapatkan kehidupan hati, dan hatinya tidak 
akan mati 47 


■ Ibnu Qoyyim: Memohon Ampunan Atas Dosa Diri 
Sendiri dan Saudara Muslim Lainnya 

J jJlcI t_(jl 

I jji (j^ 4 j>I (JSJ olLaJI ^2ajo 0^" 

4j (j3o 'f 4Jo0 4 J (Jjc>!^ 9 5j/o (JS” plcjJl 

^ UjJic l^LyoS 4 j- 9 0j5”Ju C-oco-wjJ 

ijl 4Jo«_o-wj_5 I^j (j3o (jjJ! 4_Loj>- (j fT Isj^ 

.JjL>- (jpjJklUl (j3 4jju>- 


Ibnu Ooyyim al-Jauziyyah (w. 751 H) berkata: 
Seyogyanya seseorang memohonkan ampunan 
untuk saudara muslimnya, hingga kebiasaannya 
membaca, "ROBBIGHFIRLI W A LIWAALIDAYYA W A 
LILMUSLIMIN WAL MUSLIMAT 1 NA LIL MU'MININ 
WAL MU'MINAT." Di mana dahulu salaf senang 
mendawamkan doa ini dengan membacanya 
sebanyak 70 kali setiap harinya. Hingga hal itu 
menjadi wirid hariannya. Dan syaikh-ku berkata, 


47 Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, Modarij os-Salikin buina Manazii 
iyyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'in, (Bairut: Dar al-Kutub al- 
'llmiyyah, 1996/1416), cet. 3, hlm. 1/446. 
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bahwa di dalam doa ini terdapat keutamaan yang 
besar dan menjadikannya sebagai wirid hariannya. 
Dan aku mendengarnya berkata, bahwa 
dibolehkan membacanya saat duduk antara dua 
sujud. 48 


■ Wirid Ibnu Taimiyyah Antara Shalat Shubuh dan 
Terbitnya Matahari 

i>° 1 y&5 jk&h £!=>• (JyjUI 5 JLo ccoSf 

U CUjSj 4_oL>- (Jl AAo 0^3 

liDS U&jjSoj IjJb 42ol^_9 j5"Ju Uj 

^ I p' U/jj I ^ I I ^ AJS* CA-9^J I 


Al-Bazzar (w. 749 H) berkata: Saat aku berada di 
Damaskus, aku senantiasa bersamanya (Ibnu 
Taimiyyah) di sebagian waktu siang dan di 
kebanyakan waktu malam. Dan ia mendekatkan 
diriku padanya dan mendudukkanku di 
sampingnya. Di mana aku mendengarnya 
membaca surat al-Fatihah, yang diulang-ulang 
sampai fajar menyingsing. 49 


48 Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah, Miftah Dar as-Sa'adah wa 
Mansyur Wilayah al-'llmi wa al-lradah, (Bairut: Dar al-Kutub 
al-llmiyyah, t.th), hlm. 1/298. 

49 Umar bin Ali Abu Hafash al-Bazzar, al-A'lam al-'Aliyyah fi 
Manaqib Ibni Taimiyyah, (Bairut: al-Maktab al-lslami, 1400), 
cet. 3, hlm. 38. 
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B. Bid’ah Idhafiyyah: lthlaq Muqoyyad 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
ibadah muqoyyad adalah setiap ibadah yang telah 
dibatasi oleh syariat secara langsung ketentuannya. 
Di mana ibadah muqoyyad ini kemudian dibedakan 
menjadi dua jenis: 

Pertama: Ibadah muqoyyad yang pembatasannya 
menjadi tujuan syariat. 

Kedua: Ibadah muqoyyad yang pembatasannya 
bukan menjadi tujuan syariat. 

Sedangkan maksud dari ithlaq muqoyyad adalah 
memberikan tambahan atas ibadah yang muqoyyad 
atau telah dibatasi ketentuannya oleh syariat, 
dengan tambahan-tambahan yang tidak berdasarkan 
dalil khusus. Apakah tambahan tersebut berupa 
bilangan dan tata cara pelaksanaanya, termasuk 
dalam hal ini melakukan perubahan atas ibadah 
tersebut. 

1. Ibadah Muqoyyad Yang Pembatasannya 
Menjadi Tujuan Syariat 

Para ulama sepakat bahwa ibadah yang telah 
dibatasi ketentuannya oleh syariat, dan pembatasan 
tersebut menjadi tujuan utamanya sebagai bagian 
dari ibadahtersebutyangtidakterpisah, maka haram 
hukumnya menambahi atau mengurangi sesuatu 
atasnya. Dalam arti ithtlaq muqoyyad ibadah 
semacam ini termasuk bid'ah yang tercela. 

Contohnya, seperti bilangan raka'at dalam shalat 
lima waktu dan jumlah maksimal basuhan wudhu. 
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Di samping itu, tambahan ibadah seperti ini ada 
yang menyebabkan ibadah tersebut mutlak batal, 
dan adapula yang tetap dihukumi sah. 

Seperti shalat shubuh misalnya. Jika ditambahkan 
atas bilangan dua raka'atnya yang menjadi ketentuan 
shalat shubuh, dengan melakukan shalat shubuh 
lebih dari dua raka'at, maka shalat seperti ini secara 
otomatis tertolak dan tidak sah. 

Sedangkan, jika ada seseorang berwudhu dengan 
membasuh lebih dari tiga kali, hal ini termasuk bid'ah 
yang tercela, namun tambahan tersebut tidak 
otomatis membuat wudhunya batal. 

Imam al-Ghazali (w. 505 H) menjelaskan alasan 
dan hikmah dilarangnya pengurangan dan tambahan 
ini: 50 

jJcJl 4jj2sl (j! b^T 

&b_b>5ll OjJlflj 1^9 (Jj ((JJLsJl Ac-lyhjj c-bbLsJl 

^Jic- jjJJl tc-Loj^ll 

(jb SjjiyyiaJl (jb <pb_Zu^!| (_/=>l^->- 

^j- 0 OjOjLoJl bSjj^bLoj biOjUj^o ol^Lodl 

(Jj tsbbjjdl (JJLc- Acl y=uj bSjdb bJjJb (f-Loj^l 

^1 ii-Lb ^bJl c-Loj^I OjJlflj 1^9 


50 Abu Hamid al-Ghazali, ol-Munqidz min adh-Dholol, (Mesir: 
Dar al-Kutub al-Haditsiyyah, t.th), hlm. 188-189. 
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.JjjjJI Ac-lyo^o 


Sebagaimana obat bagi tubuh yang akan 
berpengaruh atas kesehatan tubuh dengan dosis 
yang khusus, yang mana tidak semua orang 
mengetahuinya, kecuali sebatas taqlid (mengikuti 
arahan) dokter , begitu pula obat yang diambil oleh 
dokter (ulama) dari para Nabi. Yang mena mereka 
mengetahui dosis tertentu dari ajaran para Nabi. 
Atas dasar inilah, telah jelas bagiku, bahwa secara 
pasti obat ibadah dengan ketentuan khususnya, 
yang datang dari Nabi, tidak akan diketahui 
(tujuannya) oleh semata akal manusia. Namun 
yang wajib dilakukan adalah taqlld (mengikuti) 
kepada ketentuan para Nabi, yang diketahui 
dengan kekhususan cahaya kenabian, bukan 
dengan akal semata. 


Berikut ini beberapa bid'ah idhafiyyah dengan 
ithlaq muqoyyad yang terlarang dalam kitab-kitab 
fiqih empat mazhab: 

a. Bid’ah Idhafiyyah lthlaq Muqoyyad 
Terlarang Dalam Mazhab Hanafi: 

■ Pertama : Takbir hari raya 'ied di luar waktu yang 
telah ditetapkan dalam ketentuan hari raya 'ied. 

Syams al-A'immah As-Sarakhshi (w. 483 H) 
menulis dalam al-Mabsuth: 


j^SjJI (j^[ i ... 1 1^1JLc- j-vSo ii&bihls 
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di) 5 41 ^j&^y^HzSa 

3 ilcJu j^So 419j (3 4ld 04 hJdij <jUj>JI 

o ,- 


Jika seseorang lupa melakukan shalat lima waktu 
pada hari tasyriq, lalu ia ingat setelah hari tasyrig, 
lantas ia qadhamaka tidak ada takbir (yang biasa 
dibaca pada hari tasyriq) setelah shalatnya. ... 
Karena takbir ini disyariatkan dengan waktu yang 
khusus. Dan tidak bisa diqadha' setelah lewat 
waktunya, seperti shalat jum'at dan melempar 
jamarat. Sebab, suatu amalan yang sunnah untuk 
dilakukan pada waktunya (yang khusus), bisa 
menjadi bid'ah jika dilakukan bukan pada 
waktunya. 51 


■ Kedua : Mengganjilkan iqomat untuk shalat: 

'Ala'uddin al-Kasani (w. 587 H) menulis dalam 
Badai' ash-Shanai' f i Tartib asy-Syarai 


(J^>- iLol94 (j^jdLAj (j-ullJl 
jldlj <djJdo 4 4_2>I 45jol ^3 3 O 0 

• 4i:Jb ji4l Oj^ (jl 


Ibrahim an-Nakha'i berkata: Dahulu orang-orang 
mengumandangkan iqomah dengan masing- 
masing dua lafadz. Hingga datanglah mereka yaitu 


51 Muhammad as-Sarakhshi, al-Mabsuth, (Bairut: Dar al- 
Ma'rifah, 1414/1993), hlm. 2/97. 
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Bani Umoyyoh, yang memerintahkan untuk 
dikumandangkan dengan satu lafadz, dan yang 
semisalnya tidak berdusta. Beliau menisyaratkan 
bahwa perbuatan mereka adalah bid'ah. 52 


B. Bid’ah Idhafiyyah lthlaq Muqoyyad 
Terlarang Dalam Mazhab Syaf’i: 

■ Pertama : Menambah basuhan dalam wudhu 
lebih dari tiga basuhan 

Al-Khathib asy-Syirbini (w. 977 H) menulis dalam 
Mughni al-Muhtaj: 


Cjpjp* 3^ (XLi lils 

jJjjJ 15 bjjj (jl (ya 'dL>-9_5 

4 JoljJl ibjKbjl 4 X-juJI oh d)jSll obs-lj .Acju 03*1 4U0 


.4jot) l^j^So LsJLc- 


Jika seseorang ragu, apakah ia sudah membasuh 
anggota wudhunya tiga kali atau dua kali, maka 
hendaknya mengambil bilangan terkecil, lalu 
membasuh yang lain. Pendapat lain mengatakan, 
mengambil bilangan yang lebih banyak atas dasar 
kehati-hatian membasuhnya menjadi empat kali. 
Sebab basuhan yang bertambah itu adalah bid'ah. 
Dan meninggalkan sunnah (membasuh hanya 
sekali), lebih ringan dari pada melakukan bid'ah. 
Lantas pendapat ini dijawab, bahwa perbuatan 


52 'Ala'uddin al-Kasani, Badai' osh-Shanai'fi Tartib asy-Syarai', 
hlm. 1/148. 
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tersebut termasuk bid'ah jika basuhan keempat 
dilakukan atas dasar tahu secara pasti! akan 
bilangan tersebut. 53 

■ Kedua : Menambah tarhim dalam shalawat saat 
tahiyyat shalat 

An-Nawawi (w. 676 H) menulis dalam al-Adzkar: 
j-aUJl" ^ LoS"] (JJUI Ujj jjlj jjhjLj 4JI9 Lo Uolj 

tiiJJi ^Jic- [121 "(JIjJI 

f J t ^ 

y 4-CJj lj^.9 (J 

(__5b^o/dI 'djy u AidS” ^ Jd LoJ I I tjj jSb Jji ^Lo^l 

tdU6 (j Jjj (jl jjl jISdl (j [272 - 2/271] 

b_o-Lc- 4 _<_Lc- 41)1 ^^vlJI 0^1 -J 1-9 4 4_Lc-l9 <03 

liJUd Sjsbjjli 4Jlc 41)1 4Jlc SMvaJl ‘kdiS 

4l)bj i/oJUuj aJlc 41)1 aJlc 14j^jj) jLya.al^uI 


Adapun perkataan sebagian shahabat kami (asy- 
Syafi'iyyah) dan Ibnu Abl Zald al-Maliki (dalam 
kitabnya ats-Tsamr ad-Dani, hlm. 121), yang 
mensunnahkan tambahan shalawat dalam 
tahiyyat, "Warham Muhammadan wa Aali 


53 Al-Khathib asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah 
Ma'oni Alfadz al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 
1415/1994), cet. 1, hlm. 1/189. 
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Muhammad/' maka ini adalah bid'ah yang tiada 
berdasar sama sekali. Bahkan Imam Abu Bakar bin 
al-'Arabl al-Maliki dalam kitabnya, Syarah at- 
Tirmizi (hlm. 2/271-272), sampai-sampai 
mengingkarinya dengan keras. Dan menyalahkan 
Ibnu Abi Zaid atas pendapatnya ini. Serta 
menganggap bodoh orang yang melakukannya. 
Lantas ia berkata: Sebab Nabi saw telah 
mengajarkan kita tata cara membaca shalawat 
kepadanya (dalam shalat). Dan menambahi hal 
tersebut termasuk bentuk kelancangan kepada 
Rasulullah saw. Billahit tawfig. 54 


C. Bid’ah Idhafiyyah lthlaq Muqoyyad 
Terlarang Dalam Mazhab Hanbali: 

■ Pertama : Tatswib selain shalat shubuh 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) menulis dalam al- 
Mughni Syarah al-Khiragi: 


4JJl - 4A)I 333 1» iJlA 4jl yt- CS3J 

o % 'i. o & c 25 

«. p Llod I 3 dDop I 01 3 1 I 3 I 0 1 - 4dlc- 

c 43 (JjI 3 3)31 oljJ 

;Jla 5 Pjjl :4J (jj JL 9 t j4-laJI jl6l 3 SL>J 

4316 43 jAilJl oALyb . 46 AJI 


54 An-Nawawi, al-Adzkar, hlm. 221. 
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J L) CC~yoSj>- ll L>^ k^l^iJl (_Jl jjiij-flJJ £(jjull!l 

.4l)l 4 j>-LScJL> l^ol3jl. 


Dimokruhkon tatswib (lafaz ash-shalatu khoirun 
minan naum) selain shalat fajar/shubuh. Apakah 
dilakukan saat adzan atau setelahnya. Hal ini 
berdasarkan riwayat Bilal , yang berkata: 
Rasulullah saw memerintahkanku membaca 
tatswib dalam shalat fajar dan melarangku 
melakukannya pada shalat isya'. (HR. Ibnu Majah). 
Dan pernah suatu hari Ibnu Umar masuk masjid 
untuk shalat , lalu beliau mendengar seseorang 
membaca tatswib dalam shalat zhuhur, lantas 
beliau keluar. Lalu beliau ditanya, hendak 
kemana?. Beliau menjawab, "Aku dikeluarkan oleh 
bid'ah." Tatswib hanya ada di shalat fajar, karena 
shalat tersebut pada waktu banyak orang tidur. 
Dan kerena itulah, adzan pada shalat tersebut 
dikhususkan. 55 


■ Kedua : Mendahulukan khutbah 'ied sebelum 
shalat 'ied: 

Ibnu Qudamah menulis dalam al-Mughni: 


^ojju JJo jjU-u<Jl (j~C lL2j>- (jl 

hs-f j£- j £ jydjjoJl jAj 

- (jl}\ jl» :Jll jjl jll 4iJb 


55 Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiraqi, hlm. 1/296. 

muka | daftar isi 




Halaman 102 dari 132 


(j v c (j IoJLC-J (jJoS-J tj [3 - 4jJlC. 4JJ I 

.4j1c (jjiLLo . «4lia3Jl 1 ] j 3 (jjJLoJl 


Kesimpulannya adalah bahwa dua khutbah 'ied 
dibaca setelah shalat, dan tidak kami ketahui 
adanya perselisihan dalam hal ini di antara umat 
Islam. Kecuali dari golongan Bani Umayyah (yang 
shalat setelah khutbah) ... di mana banyak orang 
yang mengingkari perbuatan mereka ini serta 
menilainya sebagai bid'ah yang menyelisihi 
sunnah. sedangkan Ibnu Umar pernah berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah saw , Abu Bakar , Umar , 
dan Utsman, mereka shalat 'ied sebelum khutbah. 
(HR. Bukhari Muslim). 56 


■ Ketiga : Beristighfar saat mengiringi janazah ke 
kuburan. 

Ibnu Qudamah menulis dalam al-Mughni: 


’. b j bj?J I i_iL> (Jj 11) I (JJyi c Jj U*Uh |J bi U Ij < 15 

.IcJb JlsJ .4) 


Sa'id bin al-Musayyib, Sa'id bin Jubair , al-Hasan , 
an-Nakha'iimam kami (Ahmad) dan Ishag, 
memakruhkan perkataan seseorang di belakang 
iringan janazah: "Beristighfarlah untuknya." Al- 


56 Ibnu Ctudamah, ol-Mughni Syaroh al-Khiraqi, hlm. 2/285. 
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Awza'i mengatakan bahwa itu perbuatan bid'ah. 57 


2. Ibadah muqoyyad yang pembatasannya 
tidak menjadi tujuan syariat. 

Bid'ah idhafiyyah ithlaq muqoyyad jenis ini, 
termasuk yang menjadi titik perselisihan para ulama, 
di samping bid'ah idhafiyyah taqyid muthlaq yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Di mana secara teoritis, para ulama terbagi 
menjadi dua mazhab: 

a. Mazhab Pertama: Tidak Boleh Dan 
Termasuk Bid’ah Tercela 

Sebagian ulama menganggap bahwa 
memutlaqkan ibadah muqoyyad yang tidak menjadi 
tujuan syariat dalam pembatasannya, termasuk 
bid'ah tercela. Pendapat ini dianut oleh al-Qarafi, 
Ibnu Taimiyyah, asy-Syathibi, Ahmad Zaruq, Ibnu 
Daqiq al-'led, dan lainnya. 

Al-Qarafi (w. 684 H) berkata saat menyebutkan 
contoh bid'ah yang makruh: 


SSbjJI t_j I IJJs ij-03 ••• 5bo ^AJjJI) 

objJCdoJl 

jiaidl 5 !Sj ^-lyb Sjjj 4Slo 





Jenis keempat: bid'ah makruh: ... di antara bid'ah 


57 Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah al-Khiraqi, hlm. 2/355. 
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yang makruh adalah melakukan tambahan atas 
amalan mandub yang telah dibatasi oleh syariat. 
Seperti membaca tasbih setelah shalat sebanyak 
33 kalilalu ditambah menjadi 100 kali. Begitu pula 
membayar zakat al-fithri yang satu sho' menjado 
10 sho'. 58 


Asy-Syathibi menulis dalam al-l'tisham (hlm. 
1/486): 


(j ^3 (jl :41iLJ4>dl d .jjJij ^jjJl 1^3^11 £Ju)l 

JJ3 jlij J-ybl jyt- jryAJ l^l -^3 

(jb dJJlj «(J-JjJl C-c>o 4lL9l5 L 

(Ty>zl9 ^4jUoj>Jbj <Us>JLuj2j (Ijilajjl UCLflJ 

3S- (5JJI lft Ju>- 


Dan di antara bid'ah idhafiyyah yang mendekati 
bid'ah hagigiyyah adalah melakukan tambahan 
atas ibadah yang disyariatkan, tanpa adanya dalil 
atas tambahan tersebut. Sembari menyangka 
bahwa dengan tambahan itu, sudah melakukan 
asal ibadah yang dibatasi. Di mana ia membatasi 
kemutlakan ibadah dengan akalnya, atau 
memutlakkan ibadah yang dibatasi oleh syariat. 
Intinya, ia telah melakukan ibadah diluar apa yang 
telah dibatasi oleh syariat. 59 


58 Syihabuddin al-Qarafi al-Maliki, Anwar al-Buruq fi Anwa' al- 
Furuq, (t.t: 'Alam al-Kutub, t.th), hlm. 4/204. 

59 Asy-Syathibi, al-l'tisham, hlm. 1/486. 
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Ibnu Taimiyyah menulis dalam Majmu' al-Fatawa: 
(jJ! olSbjJI ya o 13 budi y U jJSj 

. 4 S- Uj 4_Jx- 4JJI 4JJI 


Hal yang diada-adakan dari ibadah yang 
disyariatkan dengan tambahan yang tidak 
disyariatkan oleh Rasullah saw adalah termasuk 
bid'ah. 60 

b. Mazhab Kedua: Boleh Dilakukan. 61 

Mayoritas ulama seperti Abu al-Walid al-Baji al- 
Maliki, an-Nawawi asy-Syafi'i, Ibnu Muflih al-Hanbali, 
Ibnu Hajar asy-Syafi'i, Zainuddin al-'lraqi, Ibrahim bin 
Muflih al-Hanbali, Ibnu Hajar al-Haitami asy-Syafi'i, 
Jalaluddin as-Suyuthi, az-Zurqani al-Maliki, asy- 
Syawkani, Ibnu Qasim al-'Ubbadi, dan lainnya, 
membolehkan bid'ah idhafiyyah jenis ini. 

Hanya saja, meskipun hal tersebut boleh 
dilakukan, namun bagi mereka yang afdhol adalah 
tetap melaksanakannya sebagaimana yang telah 
dibatasi oleh syariat. 

Dan dasar kebolehannya, mereka mereka 
sandarkan kepada beberapa riwayat dari para 
shahabat yang melakukan hal tersebut. Di samping 
adanya hadits yang mengisyaratkan kebolehannya. 

Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata: 


60 Ibnu Taimiyyah, Majmu' al-Fatawa, hlm. 22/223. 

61 Saif al-'Ashri, al-Bid'ah al-ldhofiyyah, hlm. 262. 
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44 cJj ISI oI3I4JI 3 lJ^ 5 l oi 

iliJi 4 J 3-44 3 j4"4J! ^jaJI Ji" 4 3^ 3|4 
4_a$3> ^UlC-SH tiiilJ (j^4 jl 34c>3, 3^.34-A-oJl 4|3^ 
jJl JoaLsJI U44 3^3 ..ajaJI dJJi 5jjlA4 4443 
eSiJI jIjlAJL) (jl jiaj 3J3 :(JJurfjl 3 JJaiiJI 
Slj lisls dJUJu 4|3^ 4 3-449 4_> jbj^)l Ji- 4|3^ | 4oJ 
Jju dJUjJ tLj-o SSljjJl 0j4> AfllS" 4° ^4' 

jtic- 44 4-^4 4a 34JI 334 <4 35453 444- 

33 l4jj>33 53134 3^ 4 4*3^ 334! 4JI 

(_4 AoJ 4|3^ 043 o 3 4 44 31) o 13 . 4J LSc_z> 3 UaaA’ 

£_JIj JL9j j^ybUJl 3j33 4-44 4lo 4^ 3* 4lojj 34o iyCjS- 

(3 53133 4ajJ54ji ^04 3- 0 3^3 4 314-^ 

. Lc* o 9 9 >-1j^ 5 c_^3 I oIj 9JJAJ! 


Sesungguhnya bilangan zikir yang telah dibatasi 
setelah shalat , jika telah ditetapkan atasnya 
pahala yang khusus. Lalu orang yang membacanya 
melebihi bilangan tersebut; maka ia tidak akan 
mendapatkan pahala khusus itu. Sebab ada 
kemungkinan bahwa dalam bilangan yang telah 
ditetapkan itu terdapat hikmah dan kekhususan 
yang tidak akan didapatkan jika melewati jumlah 
tersebut. Syaikh kami al-Hafiz Abu al-Fadhl dalam 
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Syorah at-Tirmizi berkata: Pandangan ini bisa 
dibantah. Sebab orang yang menambahnya, sudah 
mengamalkan bilangan yang telah ditetapkan dan 
ia berhak mendapatkan pahalanya. Dan jika ia 
menambah dengan lafaz yang sama, bagaimana 
bisa tambahan tersebut menghilangkan pahala 
amalan sebelumnyaI. Ibnu Hajar mengomentari: 
Bisa saja dua pandangan tersebut dibedakan 
berdasarkan niat. Jika orang yang menambahinya, 
berniat saat berhenti pada bilangan yang telah 
dibatasi untuk mendapatkan pahalanya, lalu 
menambahnya (dengan niat yang lain), maka ini 
sebagaimana yang dimaksud oleh al-Hafiz. Dan 
jika ia menambahi tanpa adanya niat tersebut; di 
mana pahala yang didapat jika disyaratkan jumlah 
bilangan 10 misalnya, lalu ia menambahnya 
menjadi 100, maka berlaku pendapat pertama. 
Bahkan al-Qarafi sampai-sampai mengatakan 
dalam kitabnya al-Qawaid, bahwa termasuk bid'ah 
yang makruh adalah menambahi amalan sunnah 
yang telah dibatasi oleh syariat. 62 


Ibnu Muflih berkata dalam al-Furu 

'f SjJkd 'di d (J 1-9 (ya gJ 5jU-C- (yt-J 

dJS' ^Js- (y&j I 4 J j liJlLcd I 4] i 4] dJb 

4j?Jli1oo 4 J 4Jl)I CJu CjIj/o J-CLc- Jp.^ 

tobc>gJi o \sjmS- j-JLc- 4 J 4j 


62 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, hlm. 2/330. 
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j■CjS- JjUb 4j l O O ISJLlai jAjS- 4J.C- 

^jjJ! ^UdJI oljjj tloj-c- : JlsJ oljj) -otLojd 

Ulls diJ3 J 3Jul)I j53 lideS- :^cido jj| Jli ... (iUlUlj 

Ol£- LoJLlai <J/y^ Ja 9 3 ^ OjJ I Lo I 4 4Ju 3 (j I 0^/23 

jjJLoJl 4_*_2lij j^9 4 4 _Loj?JI ^ I 03i i3-4^i5 

,4jJd 1313 ii 5S3J1 


Dari Umarah bin Syabib, ia menyandarkannya 
kepada Rasulullah saw: Siapapun yang membaca , 
"LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHUU LAA SYARIIKA 
LAH , LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU , YUHYII 
WA YUMIITU, WA HUWA ALA KULLI SYAI'IN 
Q0DIR," sebanyak 10 kali setelah shalat maghrib, 
maka Allah akan membangkitkan bersamanya 
senjata yang akan menjaganya sampai pagi. Dan 
mengganjarnya dengan 10 kebaikan, menghapus 
untuknya 10 kesalahan, dan ia mendapatkan 
pahala seperti membebaskan 10 budak beriman. 
(HR. Tirmizi dan Nasai). Ibnu Muflih berkata: Hadits 
ini menyebutkan bilangan tertentu agar tidak 
dikurangi. Adapun menambahnya , maka tidak 
masalah. Terlebih jika tidak diniatkan penambahan 
tersebut. Sebab secara umum, zikir disyariatkan. 
Maka penambahan ini seperti seorang yang 
menambahkan pembayaran zakatnya. 63 

Adapun dasar mereka membolehkannya, di 


63 Ibnu Muflih, al-Furu', hlm. 2/230. 
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antaranya sebagaimana berikut: 

Pertama: Isyarat hadits yang membolehkan. 

: ju di- idul JU d jjij o! (l&i J ^ 

ilLo'i SJ t i5V Jli-j iii aji y' : ju ya 

CO^a 4 jL« (j C^3*^-3 ^lp l)j 

a1c~^- 4jU aJ cub5jj j-^P JjlP 1) OJlS" 

cOlial^Jl ^ lj^>- aJ Cjlijj AjL» ^UP C^ij 

Aj 5 .U- IjT jU-I olj JU- tdJJi A^jj 

ajoi ^ 

Jjy« ojIS"" jJj ftijiL?■»- 1 ".U4- o'pa ajL« (.0wLl_^j 

0 

^ A_Jp ^ I wtjj 


Dari Abu Hurairah: Rasulullah saw bersabda: 
"Barangsiapa mengucapkan LAA ILAAHA 
ILIALLAAHU WAHDAH , //\/\ SYARIIKALAHU LAHUL 
MULKU WA LAHUL HAMDU WA HUWA 'A LAA 
KULLI SYAH N QADIIR (Tiada tuhan selain Allah, 
Dialah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada sekutu 
bagi-Nya, Dialah yang memiliki alam semesta dan 
segala puji hanya bagi-Nya. Allah adalah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu) dalam sehari 100 kali; 
maka orang tersebut akan mendapat pahala sama 
seperti orang yang memerdekakan 100 orang 
budak dicatat 100 kebaikan untuknya, dihapus 100 
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keburukan untuknya. Pada hari itu ia akan terjaga 
dari godaan syetan sampai sore hari dan tidak ada 
orang lain yang melebihi pahalanya, kecuali orang 
yang membaca lebih banyak dari itu . Barang siapa 
membaca SUBHAANALLAAH WA BI HAMDIHI 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya) 100 kali 
dalam sehari( maka dosanya akan dihapus , 
meskipun sebanyak buih lautan. 11 (HR. Bukhari 
Muslim) 


S - S 4^9 I Sj£> dJl S jtS I I ^1 : I JI 9 

I4J (j 4JL0 3° j*S I ^Jl 9 4 jl 

jj>l l 4 j 4 jLoJI 3 


l^jIJCLcl q£. (JA) ,jJl 30 IJl& (Jl c. 

SS\ 3 p€ LgJdaij Jl 1^9 ^yo 9 'd 1453133 jlj 5 jjL?ci >3 

. Sbk^2 Jl OliSj ^OS- 3 


Imam an-Nawawi menjelaskan: sabdanya, "kecuali 
orang yang membaca lebih banyak dari itu," 

sebagai dalil bahwa bagi siapa yang membaca 
tahlil lebih dari 100 kali dalam satu hari, dia akan 
mendapatkan pahala yang disebut dalam hadits 
ini, dan pahala lain yang menjadi tambahan. Dan 
pembatasan bilangan pada hadits ini, tidak 
menunjukkan atas larangan melebihkan bacaan 
dan tiada keutamaan atas kelebihan tersebut. Atau 
tidak menunjukkan bahwa kelebihan tersebut 
dapat membatalkan pahalanya, seperti layaknya 
penambahan dalam bilangan thaharah dan raka'at 
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Kedua: Praktek penambahan shahabat yang diakui 
oleh Nabi saw. 

Jij '_‘a +0 .Ji $.L>- (1)1 & 

J' 

CAJ idp <& JuJ-l :Jlil 

; J U <uip a&! JS^j ^-^9 

j^3f» : jiil 4^‘i fcU ,y&di ^i» 

£i^ JOJ «&b jjb ^ ?U$ ^ISsijl 

i i. Ij *AjsJ ^ Ij2-3 C ^ SL$ ^^wsj2-^J I 

(jJLu* oljj) cl^jJdiLo 


Dari Anas: bahwa seorang laki-laki datang dan 
masuk shaff (barisan) sementara nafasnya masih 
terengah-engah, lalu mengucapkan ALHAMDU 
LILLAHI H AM DAN KATSIIRAN THAYYIBAN 
MUBAARAKAN FIIHI (segala puji bagi Allah, pujian 
yang banyak; baik; lagi berbarakah)." Seusai 
shalat; Rasulullah saw bertanya: "Siapakah 
diantara kalian yang mengucapkan kalimat tadi?" 
Para sahabat terdiam. Beliau mengulangi 
pertanyaannya; " Siapakah yang mengucapkan 
kalimat tadi, karena hal itu tidak masalah baginya ." 

Lantas seorang sahabat berujar; "Aku tadi datang, 


64 Muhyiddin an-Nawawi, al-MinhajSyaroh Shahih Muslim ibn 
al-Hajjaj, hlm. 17/17. 
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sementara napasku masih terengah-engah, maka 
kuucapkan kalimat itu (maksudnya pendek dan 
ringkas)." Beliau bersabda: "Tadi aku melihat dua 
belas malaikat berebut mengangkat ucapan itu ." 
(HR. Muslim) 


Ketiga: Praktek penambahan yang dilakukan 
shahabat setelah Nabi saw wafat. 

diliS» ilju cJlsT : jlS J) dl jp 
llii Si cdldJ dJJ V dldJ cdidJ *jlj| 
jf dJdi) cdiJ cdJuLdij uJ luisij 

Jjl oljj) «jjdM Ij $.UAJl li diii) 

^^ 

^ c .fl il I 


Dari al-Miswar bin Makhramah, ia berkata: 
Talbiyyah Umar dalam haji adalah, 
"LA B B Al KA L LA HUMMA LA B B Al K, LABBAIKA LAA 
SYARIIKA LAKA LAB BAIK, INNAL HAMDA WAN 
NI'MATA LAKA WAL MULKU , LAA SYARIIKA LAK. 
LABBAIKA MARGUBAN AW MARHUBAN. LABBAIKA 

DZAN NI'MA' WAL FADHL AL-HASAN . " (HR. Ibnu Abl 
Syaibah dalam al-Mushannaf) 


jl cU4^ aSM (yfj j-jp Al Jlp j^P c^lj 

c^lSl dufl» :dLj Aid Al jb Al Jjdj ti 
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Dari Nafi' dari Abdul la h bin Umar ra, bahwa 
Talbiyah Rasulullah saw adalah: ''LABBAIKA 
ALLAHUMMA LABBAIKA LAA SYARIIKA LAKA 
LABBAIKA INNAL H AMD A WAN NI'MATA LAKA WAL 
MULKA LAA SYARIIKA LAKA (Kupatuhi perintah-Mu 
ya Allah, kupatuhi Engkau. Kupatuhi Engkau, 
Kupatuhi Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. Kupatuhi 
Engkau, sesungguhnya segala pujian dan 
kenikmatan adalah milik-Mu, begitu pula 
kekuasaan, tiada sekutu bagi-Mu)." Nafi' berkata; 
Abdullah bin Umar ra menambahkan Talbiyah 

tersebut dengan bacaan: "LABBAIKA LABBAIKA WA 

SA'DAIKA WAL KHAIRU BIYADIKA LABBAIKA 

WARRAGHBAA'U ILAIKA WAL'AMAL (Aku penuhi 
panggilan-Mu; ya Allah untuk mencari ridla-Mu. 
Kebaikan ada dalam kekuasaan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, ya Allah, sebagai amal ibadah 
untuk mencari ridla-Mu )." (EIR. Muslim) 


Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari setelah 
menyebutkan talbiyyah Rasulullah saw yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar: 
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l_j I yt - 4j 
.dJJis (j 4jJlC. 4l)l 


Berdasarkan hadits ini, maka disunnahkan untuk 
menambah doa atas apa yang telah diriwayatkan 
dari Rasulullah saw. 65 


65 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al- 
Bukhari, hlm. 3/410. 
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Kesimpulan 



Klasifikasi dan Hukum Bid'ah 


Dari penjelasan risalah singkat ini, dapat 
disimpulkan beberapa hal berikut: 

Pertama: perkara bid'ah termasuk masalah yang 
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menimbulkan polemik di antara para ulama. Dan 
karena sebab inilah, sikap saling menghargai harus 
senantiasa dijaga dan seharusnya menjadi akhlak 
dalam menyikapi masalah ini. Tentunya pada batas- 
batas masalah yang mereka perselisihkan. 

Kedua: pada hakikatnya, para ulama sepakat 
bahwa bid'ah adalah tercela jika dimutlakkan. Seperti 
perkataan, "amalan ini adalah bid'ah", maka 
dipahami dari perkataan ini bahwa amalan tersebut 
adalah tercela. Termasuk dalam hal ini, para ulama 
yang menerima pembagian bid'ah menjadi hasanah 
dan sayyi'ah. Namun, bagi yang menerima 
pembagian tersebut, menyebutkan suatu amalan 
bid'ah yang dapat dilakukan dengan memberikan 
sifat atas bid'ah tersebut dengan sifat "hasanah" dan 
kalimat semisal. 

Berdasarkan hal ini, maka pelabelan suatu amalan 
yang berstatus khilafiyyah dengan label bid'ah dalam 
interaksi antara sesama muslim, harus dihindari. 
Sebab, istilah bid'ah senantiasa terkonotasi sebagai 
hal yang tercela. 

Kerena itu, seyogyanya bagi yang menolak 
pembagian bid'ah, untuk menyikapi amalan-amalan 
yang dianggap bid'ah hasanah bagi yang 
membaginya, berdasarkan adab-adab dalam beri- 
ikhtilaf. Di antaranya, dengan menghormati dan 
menghargai pandangan yang diambil mereka yang 
membagi. Serta tidak memberikan label kepada 
pelaku bid'ah hasanah dengan nama mubtadi' atau 
ahli bid'ah. Sebab, sebagaimana telah dijelaskan 
bahwa istilah mubtadi' atau ahli bid'ah, hanya 
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berlaku pada pelaku bid'ah yang disepakati haram 
atau makruh, ataupun bi'dah dalam masalah akidah 
yang menyelisihi akidah ahlus sunnah. 

Dan karenanya, asy-Syathibi menjelaskan bahwa 
istilah bid'ah tidak bisa digunakan secara muthlaq 
dalam masalah furu'iyyah, yaitu masalah-masalah 
yang termasuk dalam ikhtilaf para ulama, la menulis 
dalam al-l'tisham: 


^Jidl Jlc- itcJcJl JaJU &Ui*Jl jli) ya yffjd 


Dan bukan termasuk kebiasaan para ulama , 
memuthlakkan lafaz bid'ah dalam persoalan furu' 
mustanbathoh (fiqih yang dihasilkan dari 
pemahaman , dan umumnya berujung pada 
terjadinya khilafiyyah ). 66 

Syaikh al-Jaizani, seorang ulama yang 
kontemporer yang menolak pembagian bid'ah 
menulis bahwa pelaku bid'ah tidak secara otomatis 
dilabeli sebagai ahli bid'ah. 

bl 4JI bJUhj (^JCLudlj «LcJcJI yy :iLdbJI oJ^UJI) 

^Js. ijl Hs -Jb 4jb ya ^jJb 

^ A^JuJI i^Sdjja (jl ,Jj .^JlLoo 4j| 

Kaidah kedua: membedakan antara bid'ah dan 
mubtadi' (ahli bid'ah)). Bahwa tidaklah otomatis 


66 Asy-Syathibi, ol-l'tishom, hlm. 1/266. 
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suatu perbuatan yang disebut bid'ah, untuk 
menyebut pelakunya sebagai mubtadi' (ahli 
bid'ah). Sebab, bisa jadi pelaku bid'ah 
melakukanyya atas dasar ijtihad yang bisa 
diberikan 'uzur. 67 

Sebagai tambahan, berikut sebagian 
permasalahan furu'iyyah yang dikumpulkan oleh 
Syaikh Abdul I la h al-'Arfaj sebagai amalan yang 
diperselisihkan sebagai bid'ah. 68 Di mana beliau 
membedakannya menjadi dua bentuk: 

Pertama: Permasalahan yang diperselisihkan para 
ulama yang membagi bid'ah antara hasanah dan 
sayyiah: 

1. Perkataan seseorang, bahwa bacaanku 
terhadap al-Qur'an adalah makhluk. 

2. Penyebutan kata "sifat" bagi Allah swt. 

3. Penolakan terhadap hadits mursal. 

4. Membicarakan detail amalan hati. 

5. Melafazkan niat dalam ibadah seperti shalat. 

6. Membaca basmalah dengan keras dalam 
shalat. 

7. Membaca doa qunut dalam shalat shubuh. 

8. Membaca doa qunut dalam shalat witir. 

9. Meletakkan sepatu atau sandal di antara dua 

67 Muhammad al-Jaizani, Hukm at-Tabdi' fi Masoil al-ljtihad, 
(Riyadh: Maktabah a I - M a I i k Fahd, 1431), hlm. 53. 

68 Abdul llah al-'Arfaj, Mafhum al-Bid'ah wa Atsaruhu fi al- 
Fatwa. 
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kaki ketika shalat. 

10. Tidur berbaring setelah shalat sunnah fajr 
(qabliyyah shubuh). 

11. Duduk istirahah dalam shalat. 

12. Adzan pertama sebelum matahari tergelincir 
pada hari jum'at. 

13. Penentuan waktu untuk mengusap kedua 
sepatu ketika wudhu. 

14.Shalat sunnah sebelum maghrib. 

15.Shalat dhuha. 

16.Sujud syukur. 

17.Shalat istisqo'. 

18. Membuat mihrob masjid. 

19. Berkhutbah di atas mimbar masjidil haram. 

20. Berdoa setelah mengucapkan salam dalam 
shalat. 

21. Bersujud di atas hajar aswad. 

22. Mengeraskan bacaan takbir pada hari raya. 

23. Memprediksikan hasil panen buah untuk 
menghitung zakatnya. 

24. Membaca doa, "Allahumma taqobbal minni/' 
"Allahumma minka wa ilaika," ketika 
menyembelih hewan qurban. 

25. Penyembelihan hewan aqiqah. 

26. Memberi tanda pada al-hadyu. 

27. Mengulangi manasik sa'iy bagi orang yang 
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melakukan haji qiran. 

28. Melakukan wuquf pada hari Arafah selain di 
padang Arafah. 

29. Menghidupkan malam nishfu Sya'ban dengan 
ibadah. 

30. Mentalqini mayyit. 

31. Mencukur kumis dengan pisau. 

32. Menguatkan sumpah dengan mushaf al- 
Qur'an. 

33. Memutuskan perkara berdasarkan kesaksian 
seorang saksi ditambah sumpah si penggugat. 

34. Menggabungkan talaq tiga dalam satu kalimat. 

35. Menceraikan istri dalam keadaan suci setelah 
rujuk akibat menceraikannya dalam keadaan 
haid. 

36.Saling berpelukan pada hari raya dan setelah 
kembali dari perjalanan. 

Kedua: Permasalahan yang diperselisihkan para 
ulama yang menolak pembagian bid'ah, apakah 
termasuk bid'ah atau bukan: 

1. Mengadakan majlis ta'ziyah selama tiga hari 
untuk menyambut kedatangan kerabat yang 
melayat. 

2. 'Asya' al-walidain. 

3. Mengkhususkan hari jum'at untuk berziarah 
qubur. 

4. Berzikir menggunakan tasbih. 
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5. Mengulang-ulang umrah di bulan Ramadhan. 

6. Doa khataman al-Qur'an dalam shalat tarawih 
atau qiyam tarawih. 

7. Memulai acara dengan membaca al-Qur'an. 

8. Menggoyangkan kepala saat membaca al- 
Qur'an. 

9. Acara untuk menghormati para penghafal al- 
Qur'an. 

10. Mencium mushaf. 

11. Membuat mihrob dalam masjid. 

12. Membuat garis di karpet masjid untuk 
merapikan shaf. 

13.Imam berdiam sebentar setelah membaca al- 
Fatihah. 

14. Bersedekap ketika berdiri setetah rukuk. 

15. Mengkhususkan shalat qiyamul lail pada 10 
malam terakhir di bulan Ramadhan. 

16. Menambah jumlah raka'at shalat tarawih lebih 
dari 11 raka'at. 

17. Memanjangkan jenggot melebihi 

segenggaman. 

18. Mengadakan seminar untuk memperkenalkan 
biografi para ulama. 

19. Mengucapkan selamat tahun baru hijriyyah. 

20.Selalu memanfaatkan awal tahun baru hijriyyah 
untuk membahas hijrah dan tanggal 17 
ramadhan untuk membahas perang badar. 
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Ketiga: Para ulama umumnya sepakat bahwa, 
bid'ah, demikian pula sunnah Nabi saw, bukanlah 
hukum syariah. Namun suatu perkara yang dihukumi 
oleh hukum-hukum syariah itu sendiri. Seperti 
hukum wajib, haram, makruh, sunnah dan mubah. 

Hanya saja, mereka berbeda pendapat dalam 
menetapkan hukum atas bid'ah. 

Bagi yang berpendapat bahwa bid'ah dapat dibagi 
menjadi dua (hasanah dan sayyiah), maka mereka 
menetapkan lima hukum syariah atas bid'ah. Yaitu, 
bid'ah wajib, bid'ah mandub, bid'ah haram, bid'ah 
makruh, dan bid'ah mubah. 

Sedangkan bagi yang menolak pembagian bid'ah 
menjadi hasanah dan sayyiah, dan menganggap 
bahwa bid'ah secara syar'i, semuanya tercela, maka 
menetapkan hukum atas bid'ah sebatas dua hukum. 
Yaitu haram dan makruh. 

Wallahua'lam bis showab. 

□ 
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pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
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( i'd a d dan takmili ) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiq i h, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir aTQur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi'i di KPK, 
kajian Fiqih Perbandinqan Mazhab di Masjid 
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Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Daf'i at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Flukum Islam. 

11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12.Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
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Islamiyah al-Hikmah Jakarta, seperti: (1) 
"Manthuq dan Mafhum Dalam Studi Ilmu al- 
Qur'an dan Ilmu Ushul Fiqih (2) " Funqsi 
Isyarat al-Qur'an Tentang Astrofisika: Analisis 
Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang Isyarat 
Astrofisika Dalam al-Qur'an," (3) " Kontribusi 
Studi Antropologi Flu ku m Dalam 

Pengembangan Flukum Islam Dalam al- 
Ciur'an dan (4) " Demokrasi Dalam al-Qur'an: 
Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya Rasyid 
Ridha.” 

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 
(0852) 1386 8653. 


RUMAH FI0.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
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pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 
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Pendahuluan 

Istilah 'Ustadz Google' pertama kali saya dengar 
dari mulut dosen hadits saya sewaktu kuliah S-2 di 
jurusan Ilmu Al-Quran dan Ilmu Hadits di kampus 
Institut Ilmu Al-Quran (IIQ.) Jakarta. Beliau adalah 
alm. Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Ya'qub, Lc.,MA. 

Kejadiannya sudah 10-an tahun yang lalu, saat 
beliau sedang menjelaskan betapa sesatnya orang 
yang belajar agama tidak kepada ulama, tetapi malah 
merujuk ke Google. Maka gelar 'ustadz Google' pun 
keluar dari mulut Beliau. 



Makanya jangan mengaji kepada 
Ustadz Google 


Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Ya’qub, Lc. MA 


Fenomena mengaji dan belajar agama lewat 
Google kini melanda umat Islam tanpa terbendung 
lagi. Setiap butuh ilmu agama, khususnya terkait 

muka | daftar isi 








Halaman 7 dari 40 


jawaban hukum syariah, kemana lagi bertanya kalau 
bukan kepada Mbah Google. 

Cukup ketikan kata kuncinya di smartphone, 
seketika semua pertanyaan terjawab sudah. Maka 
Google akhirnya naik pangkat menjadi ustadz pintar 
yang jadi tempat bertanya masalah-masalah agama. 

Asyiknya sebagai 'ustadz', Google tidak pernah 
selalu punya waktu, bisa dihubungi kapan saja 24 
jam. Beda dengan ustadz betulan yang susah 
ketemunya karena sibuk dengan semua agenda 
ceramahnya, Google setiap setiap saat. Siang malam 
selalu menjawab pertanyaan, tanpa terhalang sekat 
wkatu dan tempat. 



Berbeda dengan ustadz-ustadz biasa yang kadang 
gelagapan kalau ditanya, ustadz Google ini tidak 
pernah tidak bisa menjawab. Semua pertanyaan 
pasti dijawabnya, dia bisa memberikan begitu banyak 
link url yang bisa diklik untuk menjawab semua 
pertanyaan umat Islam. Maka resmilah Google 
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menjadi ustadz-nya umat Islam sedunia. 

Kalau ada pertanyaan, siapakah ustadz paling 
terkenal hari ini yang bisa melayani jutaan umat 
dalam sekejap, jawabannya bukan Abdus Somad, 
bukan Aa Gym, bukan Arifin Ilham, bukan pula Riziq 
Syihab. Jawabannya adalah al-Mukarram al-Ustadz 
Google, Lc.,MA hafizhahullah. 

Ustadz Abdus Somad pun ketika ditanya masalah 
shalat qadha, beliau suruh jamaah mencari di 
Google, dengan memberi key word : 'Sarwat Qadha'. 
Ujung-ujungnya Google juga, meski dengan 
memenuhi syaratnya. 



Hari ini orang-orang sudah tidak lagi belajar agama 
kepada ulama yang seharusnya kita belajar, para 
aktifis dakwah sudah tidak merasa perlu lagi jauh- 
jauh kuliah ke Al-Azhar Mesir, mereka tidak lagi 
merasa butuh bertalaqqi dengan para fuqaha. Cukup 
dengan melakukan pencarian di Google, serasa 
semua ilmu sudah ada di tangan. 

Kalau yang melakukannya sebatas orang awam 
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tidak paham agama, mungkin masih masuk akal. 
Tetapi ketika yang melakukannya justru para 
penceramah, ustadz, narasumber, bahkan produser 
program keislaman di televisi, maka disitulah titik 
pangkal kesalahannya. 

Mengapa saya bilang itu adalah titik pangkal 
kesalahan? Sebab ilmu agama itu sejatinya hanya 
dimiliki oleh para ulama ahli agama, yang hari ini 
jumlahnya amat sedikit. Dari yang sedikit itu, sedikit 
sekali yang meluangkan waktunya untuk menulis di 
internet. Tetapi yang menulis di internet justru bukan 
para ulama. Ulama betulannya jutru tidak pernah 
menulis. 



Sebagai contoh sederhana adalah saya sendiri. 
Saya adalah salah satu dari 40-an mahasiswa yang 
lulus dalam satu angkatan di tahun 2001 pada 
Fakultas Syariah Jurusan Perbandingan Mazhab di 
Universitas Islam Muhammad bin Su'ud Kerajaan 
Saudi Arabia. Kami belajar ilmu fiqih setiap hari 
dengan format perbandingan mazhab, membaca 
kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid 
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karya Ibnu Rusyd al-Hafid. 

Jumlah kami yang lulus tahun itu tidak kurang dari 
40 orang, tentu dengan kapasitas ilmu yang kurang 
lebih sama sederajat. Namun yang jadi pertanyaan, 
berapa orang dari kami yang aktif menulisk? Berapa 
dari kami yang kalau menulis, masih setia dengan 
ilmu perbandingan mazhab sebagaimana dulu kami 
mempelajarinya? 



Bukan bermaksud sombong atau riya', tetapi 
kenyataaanya boleh dibilang hanya saya seorang diri. 
Yang lain bukannya tidak punya ilmu, mereka punya 
ilmu bahkan melebihi apa yang saya punya. Tetapi 
sayangnya mereka tidak menulis internet. Kalau pun 
tampil, maka yang dibawakan juga bukan hasil 
menimba ilmu selama ini. 

Lucunya, justru yang tidak pernah kuliah 
sebagaimana kami kuliah, tidak paham ilmu syariah, 
tidak pernah duduk di bangku pendidikan agama 
formal, malah banyak sekali menuliskan hal-hal yang 
di luar ilmu yang pernah mereka pelajari. Tulisannya 
menyebar di internet dengan viral. 
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Kalau bukan menulis berdasarkan ilmunya, maka 
tulisan orang lain lah yang dia garap, entah dengan 
cara diterjemahkan, atau digandakan lewat beragam 
website yang menguasai SEO. Sehingga setiap 
dilakukan pencarian di google, tulisan mereka itulah 
yang muncul di awal. 

Sedangkan kami yang belajar syariah 
perbandingan mazhab, justru yang seharusnya lebih 
banyak menulis, belum apa-apa sudah kalah duluan. 
Yang menulisnya sedikit, itu pun kalah di SEO, 
sehingga kalau dilakukan pencarian di Google, 
urutannya jauh di belakang. 

Pada intinya saya hanya ingin mengatakan bahwa 
kesalahan mengaji kepada ustadz Google adalah 
mengaji kepada yang bukan sumber rujukan ilmu., 
bukan ulama. Sebab para ulama sendiri malah tidak 
menitipkan ilmunya di internet, jadi kalau pun dicari 
pakai Google, yang ditemukan pastinya bukan ilmu 
para ulama. 

Yang ditemukan oleh Google semua tulisan yang 
mengandug kata pencarian, apakah yang menuliskan 
orang kafir tengik, para zindik, atau orang munafik, 
tidak ada yang bisa menjamin validitasnya. 


Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Google Bukan Ustadz 

Sebenarnya bukannya tidak boleh memanfatkan 
Google dalam mencari informasi tertentu, termasuk 
informasi masalah agama. Hanya saja kita harus tahu 
bahwa Google bukanlah sumber ilmu agama secara 
langsung. Google hanyalah sebuah robot mesin 
pencari yang mampu mencari dengan cepat beragam 
informasi yang berserakan di dunia maya. 

Google sendiri bukan sumber informasi, tapi 
berfungsi sekedar memberi clue atau jejak saja, yang 
masih harus ditelurusi lebih lanjut, entah nanti jejak 
itu sampai ke tempat yang benar atau juga ke tempat 
yang tidak benar. Buat Google, benar salahnya 
informasi itu tidak ada urusan. 

Maka kita tidak belajar agama dari Google, tetapi 
dalam kondisi tertentu dan kondisi yang terbatas, 
Google bisa saja dimanfaatkan untuk mencari jejak 
tulisan terkait dengan ilmu agama. Tentu dalam 
jumlah yang amat sangat terbatas sekali. 

Maka kalau ada orang yang semata-mata 
mengandalkan ilmunya hanya dari Google saja dan 
sampai menjadikan Google sebagai satu-satunya 
sumber ilmu agama, tentu saja dari awal dia sudah 
keliru dan tersesat. 


Google hanyalah sebuah robot mesin pencari di dunia 
maya yang tidak bisa bedakan benar salahnya informasi 
itu. Maka kita tidak belajar agama kepada Google 
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Mengapa? 

Sebab sumber ilmu agama adalah Rasulullah SAW 
dan para shahabat beliau. Dan Allah SWT sama sekali 
tidak pernah mengirim utusan seorang nabi atau 
rasul yang bernama Nabi Google alaihissalam. 

1. Nisbinya Kebenaran Google 

Seringkali orang keliru menjadikan Google sebagai 
tolok ukur kebenaran. Caranya dengan melihat 
jumlah hasil apa yang ditampilkan Google ketika 
suatu masalah dicari. Padahal kebenaran itu tidak 
pernah diukur berdasarkan jumlah suara, sebab 
kebenaran tidak sama dengan demokrasi. 

Sebagai ilustrasi, ada 100 orang zindiq menulis di 
dunia maya bahwa zina itu halal, namun hanya ada 
satu orang mukmin yang menulis bahwa zina itu 
haram. Begitu ada orang jahil mencari hukum zina 
pakai Google, apa yang akan terjadi? Sudah bisa 
dipastikan dia akan mengatakan bahwa zina tu halal. 

Kok halal? 

Karena dari hasil pencariannya di Google, ternyata 
ustadz Google berfatwa,"Zina itu halal". Dasarnya 
karena telah ditemukan 100 tulisan yang 
menghalalkan zina dan hanya ada satu tulisan yang 
mengharamkan zina. 

Bayangkan kalau bangsa Indonesia yang rata-rata 
awam masalah agama hanya mengandalkan hasil 
pencarian di Google dalam masalah hukum-hukum 
agama, apa jadinya dengan agama ini? 

2. Isi Dunia Maya Banyak Sampahnya 

Walaupun terkesan keren, sebenarnya isi dunia 
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maya kebanyakan berisi sampah tidak berguna. 
Mengapa demikian? 

Karena siapa saja boleh menuliskan apa saja yang 
dia mau, tanpa ada batas hukum sedikit pun. Orang 
bisa mengupload hal-hal terkait dengan kebencian, 
sadisme, pornografi, SARA bahkan menawarkan 
perjudian dan prostitusi. 

Bahkan secara bebas bisa memaki-maki 
pemerintah dan kepala negara tanpa risi dan risau. 
Padahal di alam nyata, tidak ada orang yang punya 
nyali untuk mencaci maki kepala negara secara 
terang-terangan di depan istana, apalagi kalau hanya 
sendirian. Biasanya beraninya kalau bergerombol 
ramai-ramai. Sebab kalau cuma sendirian, dia pasti 
takut karena bisa ditangkap dan diamankan oleh 
petugas keamanan. 

Tetapi di dunia maya, siapa saja jadi merasa 
berhak untuk mencaci maki siapapun, baik orang itu 
dikenalnya atau tidak dikenalnya. Caci maki dan 
sumpah serapah adalah hal yang lumrah dilakukan di 
dunia maya dan rasanya seperti dijamin halal 100%, 
seolah-olah ada sertifikat halalnya. 

Di tengah-tengah onggokan sampah dan limbah 
pemikiran seperti ini, Ustadz Google tidak pernah 
peduli. Pokoknya tugasnya hanya mencari, benar 
atau keliru, masuk akal atau tidak, sopan atau bejat, 
Ustadz Google tidak pernah bisa membedakannya. 

3. Google dan Otoritas Sumber Penulis 

Belajar agama Islam seharusnya para guru agama, 
yang kapasitas dan otoritas keilmuannya diakui. Itu 
sudah disepakati semua umat Islam sepanjang 
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sejarah, karena memang begitulah perintah Allah 
SWT dalam Al-Quran 


djilSj 'i Jdi\ Jit 


Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (QS. An- 
Nahl: 43) 


Dalam dunia nyata, mustahil orang yang baru 
masuk Islam kemarin sore, tiba-tiba di pagi hari 
sudah jadi ulama besar, lalu berani menghalalkan ini 
dan mengharamkan itu. 

Tetapi di dunia maya, orang yang bahkan tidak 
pernah belajar ilmu syariah dengan benar, cuma 
baca-baca buku terjemahan, atau download- 
download tulisan entah siapa, tiba-tiba 
menampakkan diri menjadi mufti agung, yang 
fatwanya ma'shum tidak pernah salah. 

Dan sayangnya, sosok-sosok semacam ini di 
Google jumlahnya cukup banyak, bahkan 
mendominasi, atau lebih tepatnya isinya memang 
model-model seperti ini semua. 

Saya kenal begitu banyak ulama yang ilmunya luar 
biasa. Jelas saya jatuh kagum dan bertekuk-lutut 
kepada mereka. Sayangnya, mereka dengan ilmu 
yang sedemikian luas itu malah tidak menulis di dunia 
maya. Ilmunya sebatas di dalam empat dinding 
tempat beliau-beliau mengajar di ruang kuliah. 
Sayangnya sama sekali tidak bisa diakses oleh umat. 

Sebaliknya, saya kenal dengan ribuan orang jahil 
pangkat dua, dalam arti jahil sejahil-jahilnya, tidak 
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mengerti bahasa Arab, tidak bisa baca kitab, 
bacaannya cuma kitab terjemahan yang lebih banyak 
salah terjemahnya ketimbang benarnya, tidak 
pernah duduk di majelis ilmu, tidak kenal para ulama 
dengan spesialisasinya, bahkan yang menjadi 'aib 
terbesar adalah ketika membaca Al-Quran masih 
dalam taraf mengeja terbata-bata, tidak mengerti 
kitab referensi ilmu syariah, dan seribu-juta 'aib 
lainnya, ternyata merasa dirinya adalah sumber 
kebenaran. 

Konyolnya sosok-sosok seperti ini merasa dirinya 
sudah sah dan resmi menjadi juru dakwah dan 
mengangkat diri menjadi aktifis pergerakan. Salah 
satu 'dakwahnya 1 adalah rajin sekali menulis tanpa 
ilmu dan hobi memposting hoax dalam agama, aktif 
menulis kajian-kajian yang belum pernah seumur 
hidup dipelajarinya dengan benar. Sumbernya hanya 
dari 'ustadz saya 1 , 'guru saya', 'murabbi saya', hanya 
segitu saja. 

Yang membuat saya terpingkal-pingkal adalah 
mereka yang 100% jahil ini pun punya murid-murid 
yang secara rutin 'mengaji' kepadanya. Kok ada ya 
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orang yang mau menimba ilmu dari orang yang tidak 
punya ilmu? 


WaIlahi, saya heran dan takjub. Dan lebih edan 
lagi, para muridnya itu pun mengangkat diri mereka 
sebagai sumber agama, lalu menulis pula di blog, 
web, FB, dan seterusnya. Kalau diungkapkan mirip 
dengan firman Allah SWT : 


,, O S' ^ A* ,, 'J 

4ij_s cj Jl 

/ d* d* 

oJj lil (Jjjj («uLgjLls 

jjj 4 J LLs \jy 4 J Aiil ^ ^1^4 ASo ^ 


Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang 
tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan 
tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) 
barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) 
oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit 
pun. (Qs. An-Nuur: 40) 


Maka kalau mau disalahkan, sebenarnya kalau kita 
tahu duduk masalahnya ya jangan salahkan Google, 
tetapi salahkan yang menggunakan Google sebagai 
satu-satunya sumber dalam memahami agama 
Islam. Dan nomor satu, salahkan dulu mereka yang 
jahil tapi belagak punya ilmu lalu menulis di dunia 
maya. 

4. Bukan Guru 

Kita punya banyak contoh dimana seorang yang 
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tidak pernah belajar ilmu agama secara benar, dalam 
arti dia tidak punya guru yang secara khusus 
mengajarkan ilmu-ilmu keislaman sesuai dengan 
disiplin ilmu yang baku, lalu tiba-tiba mengangkat 
dirinya sebagai ulama besar. Dan konyolnya, kadang 
pendapatnya itu tanpa malu diproklamirkan sebagai 
satu-satunya kebenaran. 

Lebih nampak bodohnya ketika mereka memvonis 
bahwa semua orang itu bodoh, sesat, dan tidak 
punya ilmu. Seolah-olah ilmu itu hanya terbatas apa 
yang menurutnya cocok dengan selera pribadinya. 

Tokoh-tokoh seperti ini sayangnya cukup banyak 
bergentayangan di dunia nyata dan di dunia maya. 
Kita tidak tahu disiplin ilmu apa yang pernah 
dipelajarinya dengan benar. Kok, tiba-tiba ada orang 
mengaku-ngaku sudah jadi tokoh besar, dan 
mengangkat dirinya satu-satunya rujukan 
kebenaran. Semua orang harus divonis salah dan 
sesat di matanya. Naudzu billah tsumma naudzu 
billah. 

Fenomena seperti ini salah satunya memang 
diakibatkan dari belajar ilmu agama tanpa guru. 
Maksudnya, bukan sama sekali tidak ada guru, 
melainkan orang itu tidak belajar lewat jalan proses 
belajar dengan benar. Bukan lewat jenjang kuliah 
yang benar, atau pun boleh jadi bukan berguru 
kepada guru yang kualified di bidang ilmu tertentu. 

Sehingga apa yang disebutnya sebagai ilmu 
sesungguhnya cuma was-was dan issue-issue 
murahan yang tiap hari dihembus-hembuskan saja. 
Sama sekali tidak bertumpu pada disiplin ilmu agama 
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yang baku dan muktamad, sebagaimana diwariskan 
dari Rasulullah SAW dan para salafusshalih di masa 
lalu. 

B. Manfaat Positif 

Pada bagian ini kita akan bahas sisi lain, yaitu 
apakah masih memungkinkan kita memanfaatkan 
internet untuk belajar agama? Dan apa saja yang 
menjadi syarat serta ketentuannya? 

1. Bagaimana Internet Membantu Belajar 
Agama? 

Meski kita sepakat bahwa belajar agama harus 
dengan jalan berguru kepada ulama yang ahli di 
bidangnya, namun bukan berarti internet harus kita 
tinggalkan. 

Memang kita tidak memandang bahwa internet 
itu sebagai satu-satunya sumber ilmu agama, 
melainkan internet itu fungsinya hanya sebagai 
media saja. 

Dan dalam belajar ilmu agama, selain keberadaan 
seorang guru yang ahli di bidangnya, tidak bisa 
dipungkiri bahwa kita butuh media pembelajaran. Di 
antaranya kita butuh kitab untuk membaca ilmu yang 
sudah ditulis oleh guru kita. 

Dan seorang guru pun juga perlu menuliskan 
semua ilmunya agar tidak hilang. Oleh karena itu 
sang guru juga butuh pena, tinta, lembaran kertas 
bahkan mesin cetak untuk menyebarkan ilmunya 
yang berharga. 

Kalau di masa lalu buku atau kitab itu berbentuk 
lembaran kertas yang dicetak dan dijilid, maka di 
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masa modern ini bukunya bisa saja berbentuk buku 
elektronik, baik berupa website yang berisi banyak 
tulisan ilmu atau berformat file komputer semacam 
pdf dan sejenisnya. 

Dan internet itu ibarat buku, bahwa tidak semua 
buku itu baik. Ada buku yang baik dan ada buku yang 
tidak baik. Tetapi tidak ada yang memungkiri bahwa 
buku atau kitab adalah salah satu media yang cukup 
bermanfaat, dimana kita bisa mendapatkan ilmu 
agama yang luas. Demikian juga dengan internet, ada 
yang isinya baik dan ada yang isinya buruk. 

Namun saya sepakat bahwa media buku atau 
internet saja, tentu belum cukup untuk 
mendapatkan ilmu secara baik, apalagi sempurna. 
Jadi sifatnya hanya membantu, dan bukan yang 
utama. 

2. Guru Mengajar Lewat Internet 

Kalau di masa lalu seorang guru agama 
mengajarkan ilmunya dengan cara didatangi oleh 
murid-muridnya, baik di madasah, pesantren atau 
perguruan tinggi, maka di era informasi teknologi 
sekarang ini, ada banyak cara yang lebih mudah, 
cepat dan lebih massif yang bisa dilakukan. 

Katakanlah seorang ulama besar sekelas Dr. 
Wahbah Az-Zuhaili, kalau kita ingin belajar kepada 
beliau, kita perlu terbang 9 jam non-stop ke 
Damaskus Suriah, negeri dimana beliau bertempat 
tinggal. 

Dan kalau kita mau belajar kepada Syeikh Ali 
Jum'ah, mufti Negara Mesir, maka kita harus 
menghabiskan paling tidak 10-11 jam terbang ke 

muka | daftar isi 



Halaman 21 dari 40 


negeri Piramid Mesir. 

Disana, belum tentu beliau-beliau itu punya 
waktu, sebab mereka adalah orang-orang sibuk, tiap 
hari banyak jadwal yang padat saling tumpang tindih. 
Itulah yang saya alami ketika berkesempatan mampir 
ke Doha, jauh-jauh pergi kesana, ternyata beliau 
sedang kunjungan ke Eropa dan berdakwah disana. 

Maka kalau beliau berceramah secara live di 
depan kamera televisi misalnya, bisa dipastikan 
orang yang bisa belajar dari ilmu beliau akan menjadi 
jutaan jumlahnya. Sebab tanpa harus jauh-jauh 
datang ke Suriah atau ke Mesir, kita bisa 
menyaksikan ceramah beliau lewat layar kaca. Boleh 
dibilang nyaris tanpa biaya. 

Dan apa yang beliau ceramahkan itu oleh pihak 
televisi ternyata juga diposting di internet 
youtube.com, sehingga kapan saja kita bisa memutar 
videonya, bahkan mereka yang tidak punya antena 
parabola di rumahnya, bisa dengan mudah 
mendownload filenya dan diputar lewat komputer. 

Tentu kita tidak mengatakan bahwa cara ini adalah 
sesat, sebab gurunya jelas-jelas orang yang berilmu. 
Beliau berdua, Dr. Wahbah Az-Zuhaili dan Syiekh Dr. 
Ali Jum'ah, masing-masing adalah ulama dimana 
berjuta umat Islam mendengarkan fatwa-fatwa 
mereka. 

3. Guru Menulis Buku dan Disebarkan 
Lewat Internet 

Kalau di masa lalu saya butuh sebuah kitab untuk 
rujukan, maka saya harus terbang jauh ke Arab sana 
untuk membeli. Atau minimal saya titip ke teman 
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atau kenalan yang pulang ke tanah air. Toko kitab di 
Jakarta bukannya tidak ada, tetapi koleksi yang 
mereka miliki amat terbatas. 

Tetapi di masa sekarang ini, kitab-kitab tulisan 
para ulama, klasik atau modern, sudah banyak 
beredar di internet. Bisa didownload sepuasnya 
dengan tanpa biaya apa pun. 

Seorang kenalan pernah menghadiahi saya sebuah 
harddisk dengan kapasitas 1 Terrabyte. Isinya ribuan 
kitab-kitab para ulama hasil download di internet. 
Membaca judulnya saja tidak selesai seminggu, 
apalagi membaca isinya, bisa keburu ubanan belum 
selesai. 

4. Ceramah dan Buku Hanya Media 

Namun demikian, tetap saja harus kita akui bahwa 
nonton ceramah para ulama di youtube atau 
membaca ribuan kitab, tidak akan menjamin kita 
paham ilmu agama, atau memastikan kita bisa 
langsung menjadi ulama seketika. Sebab kita tidak 
secara langsung akan ditegur kalau keliru dalam 
memahami. Seorang bisa saja punya interprestasi 
yang tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 
gurunya. 

Oleh karena itu belajar secara langsung kepada 
guru tetap menjadi sebuah keharusan. Sebab guru 
akan menegur kita manakala kita salah paham, 
kurang paham atau tidak paham-paham. Selain itu 
guru juga bisa melakukan serangkaian test atau ujian 
kepada kita. 

Sewaktu kuliah dulu, tidak semua murid yang tiap 
hari masuk kuliah lantas menjadi berilmu. Mereka 
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tiap semester harus diuji, baik secara lisan atau pun 
tulisan. Dan guru akan membetulkan atau 
mengoreksi bila terjadi kesalahan. 

C. Syarat Belajar Agama Lewat Internet 

Tentu tidak bijaksana kalau saya hanya menyalah- 
nyalahkan saja tanpa memberi solusi. Di awal sudah 
saya katakan bahwa Google tetap bisa dimanfaatkan, 
asalkan tahu aturan dan batasannya. 

Contohnya, ketika saya butuh informasi tentang 
sebuah hadits yang saya tidak tahu siapa perawinya. 
Untuk itu Google bisa digunakan dalam batasan 
tertentu. 



Caranya, ketikkan potongan haditsnya dalam 
bahasa Arab, misalnya : Ju&Vi usj lalu cari. 
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Kita akan diberikan sekian banyak link yang bisa 
kita pilih oleh Google. Dari sini kecerdasan kita mulai 
diuji, pilih link yang mana seharusnya? 

Anggaplah saya memilih sebuah situs yang 
menampilkan teks hadits itu. Tertulis disana 
informasi yang lengkap, yaitu matan dan sanadnya, 
lalu disebutkan adanya di kitab apa, jilid berapa dan 
halaman berapa. Kalau pas beruntung seperti ini, 
tentu bagus sekali. 

Cuma satu hal yang penting untuk diketahui, level 
informasi itu masih terlalu rendah. Sebab kita belum 
membuka langsung hadits itu di dalam kitab aslinya. 
Kita cuma baca tulisan orang entah dia benar atau 
keliru tentang informasi awal mengenai hadits 
tersebut. Oleh karena itu level informasi dari mbah 
Google ini masih bersifat 'konon kabarnya' dan 
belum ditahqiq sesuai dengan prosedur. 

Untuk itu kita wajib buka kitab rujukan yang 
disebutkan dalam tulisan itu dan kita tahqiq, apa 
benar si penulis mengatakan demikian. Dan nanti 
baru ketahuan seberapa hoax tulisannya. 

Tetapi kadang saya kejeblos pada situs yang jelek, 
penulisnya pun jelek juga. Memang ada teks hadits 
itu dalam bahasa Arab, tapi tidak disebutkan info 
penting selanjutnya. Tidak ada perawinya, tidak ada 
kitab rujukannya, bahkan tidak jelas siapa yang 
menulis artikel ini. Nah, inilah bukti bahwa Google 
tidak sepandai yang kita kira. 

Bahkan kalau lagi apes, boro-boro dapat 
haditsnya, yang ada cuma kumpulan link-link tidak 
jelas, isinya iklan dan virus yang siap menghancurkan 
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komputer kita. Atau lebih sial lagi, kita ketemu link 
dari orang jahil yang menulis sesuatu tanpa ilmu, 
sehingga alih-alih kita dapat pencerahan malah dapat 
kesesatan. 

Jadi kesimpulannya, informasi dari Google itu 
jangan dulu langsung dipercaya. Prinsipnya, tulisan 
hasil pencarian di Google itu harus dianggap keliru 
dulu dan dibuang saja dulu, sampai nanti ada sekian 
banyak pembanding yang mumpuni dan bisa 
menguatkan kebenarannya.Untuk itu agar belajar 
ilmu agama lewat internet menjadi aman, perlu 
dilengkapi syarat dan ketentuannya, antara lain : 

1. Ada Guru Yang Ahli di Bidangnya 

Di internet kita menemukan begitu banyak orang 
yang tidak jelas latar belakang keilmuannya, tetapi 
tiap hari rajin sekali ber cuap-cuap, baik di facebook, 
twitter, blog atau media lainnya. 

Apa yang ditulisnya mungkin baik dari sisi niatnya, 
yaitu semangat '45 untuk berdakwah. Seolah-olah 
orang kalau tidak berdakwah itu akan jadi dosa besar. 

Sayangnya, semangat dakwahnya tidak sepadan 
dengan latar belakang keilmuannya. Ilmu-ilmu 
alatnya saja tidak dikuasai, seperti penguasaan 
bahasa Arab, Nahwu, Sharaf, Balaghah. Demikian 
seringkali ilmu-ilmu yang paling dasar yang 
seharusnya menjadi menjadi pondasi dan tiang-tiap 
utama, kadang juga belum pernah dipelajari. 

Lalu ujug-ujug kok jadi mufti dan rujukan dalam 
ilmu agama? Kok bisa ya? 

Padahal kalau kita tanya, dulu pernah kuliah di 
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fakultas apa? Ternyata jawabnya ajaib, kuliahnya 
malah di fakultas Pertanian, fakultas M IPA,, fakultas 
Psikologi dan lainnya. Wah wah. ... 

Kalau kita tanya,"Lho, kok Anda sekarang malah 
menulis tentang ilmu agama? Memangnya Anda 
sudah pernah belajar ilmu agama dimana? Kapan? 
Siapa gurunya? Apa standarnya?". 

Maka kalau ditanya seperti ini, yang ditanya akan 
gelagapan tidak bisa menjawab. Paling-paling 
jawabannya bahwa di sela-sela kuliahnya itu, dia aktif 
dimana-mana. Walah, yang namanya aktif dimana- 
mana itu apa benar-benar mengaji sesuai standar 
atau cuma tukar pikiran saja? Itu yang tidak jelas. 

Jangankan yang begitu, Iha wong 5000-an 
mahasiswa Indonesia yang kuliah di Al-Azhar Mesir 
sana saja, kadang tidak paham kok ilmu yang 
dipelajarinya. 

Kenapa? 

Karena sewaktu di Mesir dulu, lebih banyak 
waktunya dihabiskan untuk main bola, nonton, atau 
berorganisasi dan aktif di berbagai kegiatan ini itu, 
ketimbang duduk tekun bertalaqqi di hadapan pada 
ulama. So, tidak mentang-mentang jebolan Cairo, 
lantas otomatis jadi ulama. 

Saya tahu itu karena saya lahir di Cairo Mesir. Jadi 
ya tidak perlu ditutup-tutupi, biar saja orang pada 
tahu apa yang dilakukan mahasiwa kita disana. 
Walau pun tentu ada juga yang kuliah di Cairo dan 
pulang membawa ilmu yang banyak dan bermanfaat, 
tapi jumlahnya sedikit sekali. 
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Mungkin orang-orang seperti ini berpikir, asalkan 
sudah punya Al-Quran terjemah versi Depag, lalu 
punya kitab terjemahan hadits Bukhari Muslim, 
Bulughul Maram, lalu suka hadir-hadir sedikit di 
pengajian ini dan itu, maka dia sudah jadi ulama dan 
berhak untuk mengeluarkan fatwa sambil mengkritik 
para ulama dan pendapat mereka. 

Saya kira julukan ru'uson juhhala (tokoh jahil) 
sebagai yang disebutkan oleh Rasulullah SAW di 
dalam hadits Shahih Muslim nampak tepat kita 
sematkan kepada tokoh-tokoh seperti ini. 

Mereka produktif membuat postingan di internet, 
tetapi sejatinya mereka bukan orang yang ahli di 
bidang ilmu syariah. Kalau pun ada tulisan, paling- 
paling cuma hasil copy paste atau sekedar 
terjemahan buta dari sumber-sumber yang juga 
bermasalah. 

Sebenarnya dirinya tidak pernah melakukan kajian 
sendiri atau tidak menulis makalah sendiri, cuma 
nyontek temannya lalu diakui sebagai karyanya. 
Maka kalau ada nasihat agar jangan belajar agama 
dari internet biar tidak sesat, untuk kasus seperti ini 
memang ada benarnya. 

2. Interaktif 

Biar kualitas ilmu agama yang kita pelajari lewat 
internet itu terjamin, maka tidak cukup seorang guru 
hanya memposting tulisan secara lepas. Harus ada 
dialog yang bersifat lebih interaktif antara guru dan 
muridnya. Sebab kadang ada bagian tertentu dari 
materi pelajaran yang masih belum secara tepat 
dipahami, atau mungkin ada yang kurang mendalam 
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pembahasannya. 

Maka dengan bantuan internet, diskusi interaktif 
antara guru dan murid bisa terjadi dengan mudah 
dan lancar. Diskusi ini bisa lewat tanya jawab tertulis 
semacam email, chat, atau lewat video konferensi 
dan sebagainya. 

Para calon pembantu rumah tangga yang mau 
berangkat kerja ke Hongkong saja bisa wawancara 
dulu dengan calon majikan lewat Skype, masak kita 
tidak bisa memanfaatkan internet ini untuk media 
diskusi interaktif dengan para ulama? 

Masalahnya, kita punya banyak ulama yang 
ilmunya sudah jaminan mutu. Sayangnya, tidak 
semua mereka yang berilmu itu melek teknologi. 
Oleh karena itu ganjalannya adalah bagaimana para 
ulama itu bisa dibantu kemampuan teknologinya. 

3. Kualitas Tulisan llmiyah 

Meski seorang guru sudah berstatus ulama atau 
ustadz, tidak lantas boleh bicara seenak seleranya 
sendiri. Setiap kali mengajar, atau menulis baik di 
media online atau lainnya, mereka harus merujuk 
kepada sumber rujukan ilmu yang muktamad. 

Kalau bicara masalah hukum f iq i h misalnya, tentu 
rujukannya harus kitab-kitab fiq i h, bukan kitab 
hadits. Kitab hadits fungsinya untuk bicara tentang 
ilmu hadits. 

Kalau ada tokoh bicara tentang hukum-hukum 
fiqih kesana kemari, tetapi dia tidak kenal kitab fiqih 
semacam kitab Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, 
Bada'iusshanai, Al-Mughni, Hasyiatu Ibnu Abdin, 
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Mukhtashar Al-Muzani, Raudhatutalibin, dan 
sejenisnya, maka dengan mudah kita bisa pastikan 
bahwa orang itu sebenarnya bukan orang yang tepat 
bicara tentang hukum fiqih. 

Kenapa? 

Karena kitab-kitab yang saya sebutkan itu adalah 
kitab-kitab standar dalam ilmu fiqih. Setiap kali kita 
bicara hukum syariah, maka sebenarnya sudah ada 
para ulama besar yang membuat standar hukum- 
hukum f iq i h. Maka semua kitab itu harus jadi 
pegangan utama, selain kitab-kitab pendukung 
lainnya. 

Dalam dunia fiqih, kita mengenal ada beberapa 
mazhab utama, seperti Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali. Maka apa yang jadi pendapat dari masing- 
masing mazhab itu dalam suatu kajian, harus dikutip 
dan dijadikan bahan pertimbangan utama. Tidak bisa 
begitu saja dilewatkan. 

Masak menjawab masalah fiqih hanya bermodal 
fatwa satu orang saja. Ilmu fiqih itu sumbernya bukan 
cuma Ibnu Taimiyah seorang. Maka fatwa-fatwa Ibnu 
Taimiyah itu bukan rujukan utama dalam ilmu fiqih. 
Jauh sebelum mengutip selera Ibnu Taimiyah, kita 
wajib mengutip dulu pendapat masterpiece dari 
mazhab-mazhab besar. Kalau dirasa perlu sekali, 
pendapat Ibnu Taimiyah boleh saja dicantumkan, 
sifatnya sebagai pelengkap saja. 

Maka dengan melihat sumber rujukan yang 
digunakan, kita dengan mudah kita bisa 
membedakan, mana tulisan fiqih yang berkualitas 
ilmiyah, dan mana yang tulisan ilmu fiqih yang tidak 
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ilmiyah alias berkualitasnya rendah. 

Semudah kita bisa membedakan mana file video 
kualitas 4K, HD atau VGA yang resolusinya terbilang 
rendah. Orang film menyebutnya video berkualitas 
'under', bukan standar broadcast. Biasanya kamera 
yang digunakan cuma kamera amatir abal-abal. 

Materi tulisan yang berbobot adalah yang 
memenuhi resolusi standar broadcast, dimana 
sumber rujukannya benar-benar memenuhi standar 
kualitas profesional. 

D. Rujukan Resmi Masih Harus Buku 

Menulis tulisan ilmiyah boleh saja merujuk ke 
situs-situs internet, namun ada syaratnya. Diantar 
syaratnya bahwa link url itu harus bisa dirujuk oleh 
orang lain kalau mau melakukan konfirmasi. 

1. Broken Link 

Tapi masalahnya, tulisan di suatu situs internet itu 
bisa saja tiba-tiba hilang atau terhapus begitu saja. 
Mungkin webnya tidak terurus, tidak dibayar, atau 
memang menulis di link gratisan. 

Sudah tidak terhitung tulisan bagus tapi link-link 
url yang terputus atau disebut dengan istilah broken 
link. Tentu ini menurunkan kualitas baik langsung 
atau tidak langsung. Lalu apa solusinya? 

Salah satu solusinya adalah dengan cara capture 
atau print screen, dimana hasilnya merupakan foto 
atas halaman tersebut. Lalu harus ditampilkan waktu 
atau tanggalnya dalam footnote. 

2. Buku Tetap Rujuan Utama 
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Namun tetap saja rujukan dalam wujud buku cetak 
lebih utama dan lebih diakui banyak pihak, 
khususnya dalam penulisan ilmiyah. 

a. Sulit di Dapat 

Sayangnya buku cetak tidak mudah didapat, 
kecuali kita harus menghabiskan waktu untuk belanja 
buku ke toko-toko buku atau ke pameran buku. Itu 
pun kalau bukunya tersedia. 

Lalu bagaimana bila buku yang kita maksud adalah 
buku berbahasa Arab, yang tidak dijual di negeri kita? 

Berarti kita harus impor dari negaranya. Atau kita 
perlu pergi ke negera itu untuk membelinya, atau 
titip kepada teman yang kebetulan tinggai disana. 
Pokoknya jadi ribetdan merepotkan. 

b. Harga Buku 

Merujuk kepada buku berarti kita harus merogoh 
kocek. Padahal kasusnya boleh jadi yang kita 
butuhkan tidak semua yang ditulis di buku itu. 
Mungkin kita hanya butuh sebaris kalimat untuk 
dikutip, lalu kenapa kita harus beli satu buku. B 

Bayangkan kalau kita butuh 10 kutipan dan 10 
buku, maka kita harus beli 10 buku itu. Kalau satu 
buku harganya 100 ribu, maka kita harus keluar uang 
1 juta. Beda dengan mencari di Google, sekali klik 
semua didapat dan gratis. 

c. Masalah Waktu 

Katakanlah kita punya uang untuk membeli buku, 
tapi kita tetap butuh waktu untuk bisa memiliki 
sebuah buku. 
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Memang kita bisa beli buku secara online, yang 
mana kita tidak perlu keluar rumah pergi ke toko 
buku. Kita bisa pesan dan saat itu juga buku kita 
dikirim ke rumah. Tapi tetap saja ada kendala waktu 
untuk pengiriman. 

E. Buku PDF 

Kalau sudah mentok seperti ini, maka yang bisa 
menjadi solusi adalah membaca buku pdf. Buku pdf 
ini sebenarnya adalah buku original sah dan halal 
yang diterbitkan oleh penerbit yang resmi. Jadi 
memang rujukan yang resmi dalam penulisan 
ilmiyah. 

Kemudian buku ini discan atau difotokopi, seperti 
yang biasa dilakukan oleh para mahasiswa. Bedanya, 
kalau fotokopi masih berupa kertas, maka kalau scan 
dijadikan file digital yang biasanya berformat pdf. 
Kalau sudah jadi file pdf maka kita tidak butuh kertas 
lagi. Yang kita butuhkan layar laptop atau layar hp 
untuk membaca. 

Kelebihannya pdf ini, mudah sekali 
menggandakannya, berapa pun jumlahnya. Dan 
sama sekali tidak kena biaya untuk. Bisa disematkan 
di halaman suatu web, atau pun disebarkan secara 
sporadis lewat WA, email, dan lain-lainnya. Maka 
peredaran buku-buku pdf ini benar-benar 
menyenangkan, selain gratisjuga bisa diunduh dalam 
waktu sekejap saja. 

Untungnya di internet, banyak sekali beredar buku 
pdf ini, khususnya buku-buku berbahasa Arab yang 
menjadi rujukan dalam imu-ilmu keagamaan. 

Lepas dari urusan perdebatan halal haramnya, 
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buku-buku pdf ini banyak sekali membantu mereka 
yang ingin membaca buku tapi tidak mau keluar 
uang. 

Di internet memang banyak beredar buku 
berformat pdf yang gratis didownload. Tetapi ada 
masih menyisakan kendala besar, antara lain : 

1. Berbahasa Arab 

Buku pdf yang beredar di internet kebanyakann 
berbahasa Arab. Buat umat Islam di Indonesia, ini 
kendala paling mendasar. Cuma segelintir saja yang 
paham bahasa Arab. Malahan banyak sekali para 
ustadz, penceramah, muballigh kondang yang sama 
sekali tidak paham Bahasa Arab. 

2. Buku Turats 

Katakanlah kendala pertama masalah bahasa 
sudah selesai, dalam arti sudah paham bahasa 
Kendala kedua adalah kebanyakan buku pdf yang 
beredar di internet adalah buku turats (klasik) yang 
mana buku-buku itu hanya bisa dipahami oleh 
mereka yang kuliah formalnya di bidang ilmu 
tersebut. 

Kira-kita perbandingannya begini, meski kita 
paham bahasa Inggris, tapi kalau buku itu tentang 
bahasa pemrograman alogritma, tetap saja kita yang 
awam nggak paham-paham juga. 

3. Bajakan 

Kebanyakan buku-buku itu di-pdf-kan dan gratis 
gentayangan di internet tidak dilakukan oleh pihak 
penerbit apalagi penulisnya. Yang me-pdf-kan justru 
orang-orang yang tidak punya lisensi. Dalam bahasa 
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mudahnya, buku itu adalah buku BAJAKAN. 

Meski dengan alasan keilmuan, dakwah, 
penyebaran agama dan hal-hal luhur lainnya, tetap 
saja itu termasuk memakan harta dengan cara yang 
batil. Para ulama fiqih kontemporer sudah sepakat 
mengharamkan kita membajak hak cipta. 

F. Solusi Konstruktif 

Saya masih berfikir positif bahwa umat Islam boleh 
memanfaatkan internet untuk belajar agama Islam. 
Namun tetap ada koridor yang harus ditaati agar 
tidak malah menyesatkan. Dari sisi pandangan saya, 
koridor itu adalah : 

1. Nara Sumber 

Koridor utama adalah sumber ilmunya, yaitu harus 
orang yang ahli dan kompeten di bidangnya. Ilmu- 
ilmu keislaman itu sangat luas wilayah cakupannya. 
Masing-masing cabang ilmu adalah ulama 
mutakhishshish yang secara khusus memang ahli 
dalam bidangnya. Maka tulisan di internet itu harus 
berasal dari narasumber yang diakui kompetensinya. 

Sayangnya hampir semua tulisan masalah agama 
di internet dipastikan anonime, tak bertuan, tidak 
jelas siapa yang menuliskannya dan tidak ketahuan 
dari mana asalnya. 

Seharusnya sejak awal sudah kita tolak mentah- 
mentah. Jangankah yang tidak jelas, yang sudah 
jelas-jelas pun kalau tidak sesuai dengan 
kompetensinya, sudah kita ragukan. 

Contohnya dalam wilayah ilmu hadits. Di internet 
beredar banyaktulisan atau kutipan dari tokoh-tokoh 
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yang sebenarnya bukan ahli di bidang ilmu hadits. 
Tetapi sayangnya oleh kalangan awam miskin ilmu, 
tokoh macam ini terlanjur dianggap sebagai ahli 
hadits betulan. 

Kalau kami yang kuliah di jurusan hadits, sudah 
pasti siapa saja yang ahli hadits sesungguhnya dan 
siapa saja yang hanya mirip ahli hadits tetapi rupanya 
ahli hadits palsu alias gadungan. 

Kalau kalangan terpelajar dalam ilmu hadits, bila 
mereka mencari tulisan terkait suatu hadits di 
internet lewat Google, insyaallah mereka punya 
pemahaman yang memadai. Namun saya tidak bisa 
membayangkan yang melakukan pencarian orang 
awam, bisa dipastikan mereka ini jatuh ke tumpukan 
tulisan tentang hadits yang sebenarnya sampah 
beracun dan tidak jelas jeluntrungannya. 

2. Media 

Meski bagaimana pun juga, rujukan suatu tulisan 
ilmiyah itu tetap haruslah berupa buku dan bukan 
laman web yang bersifat maya. 

Namun bila kita berpikir lebih keras, kita tetap bisa 
merujuk kepada buku lewat internet, yaitu lewat 
buku-buku dala format pdf. Tinggal memikirikan 
bagaimana caranya agar bisa didapat dengan cara 
yang halal dan tidak membuat kita ragu-ragu. 

Bagaimana caranya agar kita bisa tetap baca buku 
'gratis' dalam arti sesungguhnya, tanpa bayar 
serupiah pun, tetapi tidak ada pertanyaan yang 
mengganjal di hati masalah kehalalannya. 

Solusinya yang saya tawarkan bersama dengan 
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teman-teman di Rumah Fiqih Indonesia (RFI) adalah 
menulis buku dalam format pdf dan digratiskan. 
Sehingga baik yang menulis atau pun mereka yang 
membaca dipastikan aman dari dosa mengambil hak 
orang lain. 

Google sendiri memberi solusi lewat Google Play 
Book, dimana siapa saja bisa menjual buku pdf di 
laman miliknya. Yang ini pun halal juga dan tidak 
melanggar hukum hak cipta. 

3. Tetap Harus Ada Guru 

Namun biar bagaimana pun juga, buku dan 
rujukan hanya alat dan media saja. Pada akhirnya 
untuk bisa menjadikan seseorang benar-benar 
berilmu secara sesungguhnya, maka proses belajar 
harus ada gurunya yang berupa manusia. 

Seseorang tidak akan pernah menjadi dokter 
meski pun menginap selama 5 tahun di dalam 
perpustakaan khusus kedokteran tidak keluar-keluar 
selama itu. Meski pun dia punya IQ tinggi dan sudah 
melahap ribuan buku teks kedokteran dan membaca 
habis semuanya. Tetap saja dia bukan dokter. Karena 
tidak ada orang yang bisa jadi dokter secara 
otodidak. 

Sebagaimana mustahil ada orang yang bisa jadi 
tentara, polisi, pilot, dan ulama secara otodidak. 
Maka belajar agama tidak cukup hanya dengan 
membaca buku, apalagi hanya denganbrowsing dan 
searching di Google. Sampai botak kepala tidak akan 
pernah menjadi ulama. 
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Ahmad Sarwat, Lc., MA 
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Sekilas Penulis 

Saat ini penulis menjabat sebagai Direktur Rumah 
Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), sebuah 
institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan para 
kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 
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Pendidikan : menyelesaikan pendidikan formal SI 
di LIPIA (fakultas Syariah Jurusan Perbandingan 
Mazhab), S2 di Institut Ilmu Al-Quran (110.) pada 
Konsentrasi Ilmu Al-Quran dan Ilmu Hadits) serta S3 
di Institu Ilmu Al-Quran (IIQ) Prodi Ilmu Al-Quran dan 
Tafsir (IAT). 

Domisili : Saat ini mendiami rumah di bilangan 
Kuningan Jakarta. Tepatnya Jl. Karet Pedurenan no. 
53 Setiabudi Jakarta Selatan 12940. 

Aktifitas : Selain aktif menulis, juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Penulis juga sering diundang menjadi 
pembicara, baik ke pelosok negeri ataupun juga 
menjadi pembicara di mancanegara seperti Jepang, 
Qatar, Mesir, Singapura, Hongkong dan lainnya. 

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara 
TANYA KHAZANAH di tv nasional TransTV dan juga 
beberapa televisi nasional lainnya. 

Karya : Penulis banyak menulis buku karya dalam 
Ilmu Fiqih yang terdiri dari 18 jilid Seri Fiqih 
Kehidupan. 
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Pendahuluan 


Praktek shalat yang dilakukan dari zaman nenek 
moyang kita sampai saat ini umumnya banyak yang 
menggunakan standar shalat yang dijelaskan oleh 
madzhab syafi'iy. 

Hal ini terjadi sebab mayoritas penduduk 
indonesia umumnya bermadzhab syafi'iy. Para ulama 
yang menyebarkan islam di nusantara tentu saja juga 
ulama-ulama yang bermadzhab syafiiy. 

Sehingga dengan sendirinya praktek shalat pun 
berpatokan pada fiqih madzhab syafi'iy. Tanpa tau 
menahu bagaimana sebenarnya dalil madzhab syafiiy 
mengenai shalat ini. 

Pada akhirnya muncullah masa dimana banyak 
orang yang bertanya tanya mengenai dalil praktek 
shalat yang mereka yakini selama ini. 

Diantara mereka ada yang langsung menyalahkan 
praktek shalat yang selama ini mereka lakukan. 
Sebab mereka berpandangan bahwa shalat mereka 
tidak sesuai dengan dalil-dalil shahih dari Nabi SAW. 

Dan ada juga diantara mereka yang tetap kekeuh 
untuk mempraktekkan shalat yang selama ini mereka 
lakukan tanpa harus menanyakan apa dalil atas 
praktek shalat yang mereka lakukan. 

Diantara mereka juga ada yang kemudian 
mendalami dan mempelajari dalil-dalil praktek shalat 
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yang selama ini mereka lakukan. Hanya saja untuk 
mengkajinya tentu saja harus susah payah 
membongkar kitab-kitab klasik para ulama yang 
berbahasa arab gundul itu. 

Nah, dengan alasan inilah kemudian penulis ingin 
ikut membantu untuk membuatkan semacam 
ringkasan atas dalil-dalil praktek shalat yang selama 
ini dipraktekkan. Sekaligus juga mengoreksi praktek 
shalat yang mungkin tidak sesuai dengan madzhab 
syafiiy. Semoga bermanfaat. 

Selamat membaca. 


Muhammad Ajib, Lc., MA. 
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Bab I: Silat Shalat Nabi SAW 


Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 
Baginda Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 
para shahabatyang mulia serta para pengikut beliau 
yang setia. 

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim. 
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan 
kita sehari-hari. 

Buku ini Penulis khususkan untuk pembahasan 
tentang kajian fiqih yang terkait dengan ibadah 
shalat. Penulis juga sengaja memberi judul buku ini 
dengan nama "Shifat Shalat Nabi Ala Madzhab 
Syafi'iy" dengan maksud ingin menyampaikan fiqih 
shalat berdasarkan madzhab syafiiy yang telah 
dituliskan oleh para ulama syafiiyah dalam kitab- 
kitab fiqih mereka. 

Dalam dunia ilmu f iq i h kita mengenal adanya 
fiqih 4 madzhab yang terkenal yaitu madzhab Hanafi, 
Maliki, Syafiiy dan Hanbali. Tentu saja masing-masing 
madzhab ini telah menuliskan Shifat Shalat Nabi 
dalam kitab-kitab fiqih mereka dengan versi yang 
berbeda beda sesuai dengan dalil yang diyakini 
kebenarannya oleh masing-masing madzhab. 
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Penulis hanya ingin menyampaikan bahwa 
sebenarnya Shifat Shalat Nabi memang banyak 
versinya. Bukan berarti Shifat Shalat Nabi yang 
Penulis susun ini adalah satu-satunya Shifat Shalat 
Nabi yang paling shahih. Sebab bisa jadi Shifat Shalat 
Nabi versi madzhab lain juga sesuai dengan dalil-dalil 
yang shahih. 

Selain itu juga ada sebagian golongan yang 
menganggap bahwa Shifat Shalat Nabi Karya Syaikh 
al-Albani Rahimahullah adalah Shifat Shalat Nabi 
yang paling ter-shahih di dunia. Tentu saja anggapan 
ini kurang tepat. 

Sebab banyak ulama yang menyusun tentang 
Shifat Shalat Nabi selain Syaikh al-Albani, misalnya 
seperti Syaikh Bin Baaz dan Syaikh al-Utsaimin dan 
ulama lainnya Rahimahumullah. Dalam 
kenyataannya ternyata masing-masing ulama ini 
berbeda dalam menentukan mana Shifat Shalat Nabi 
yang paling benar sesuai dengan dalil-dalil yang 
shahih. 

Jadi kita harus bisa membedakan istilah "sifat 
shalat Nabi" itu dengan melihat siapa yang 
berpendapat. Ternyata sifat shalat Nabi memang 
berbeda-beda tergantung dari siapa yang berijtihad 
dan siapa yang menyusunnya. 

Adapun Shifat Shalat Nabi yang penulis susun ini 
akan merujuk kepada berbagai macam kitab-kitab 
madzhab syafiiy yang mu'tamad. Khususnya penulis 
merujuk kepada kitab "al-Majmu' Syarh al- 
Muhadzdzab" karya imam an-Nawawi Rahimahullah. 

InsyaAllah dalam buku ini akan penulis sertakan 
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juga berbagai macam dalil dari al-quran dan hadits- 
hadits yang shahih dalam setiap pembahasan fiqih 
shalat dari madzab syafiiy. 

A. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Hanafi 

Bagi anda yang ingin tahu mengenai pembahasan 
Sifat Shalat Nabi versi madzhab Hanafi silahkan baca 
kitab Al-Mabsut karya Imam As-Sarakhsi (w. 483 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 140 
halaman dari kitab yang berjumlah 30 jilid. 


Dan juga silahkan baca kitab Badai'Ash-Shana'i' Fii 
Tartibi Asy-Syara'i' karya Imam Al-Kasani (w. 587 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 230 
halaman dari kitab yang berjumlah 7 jilid. 


Selain itu juga ada kitab RaddulMuhtarAla Ad-Durr 
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Al-Mukhtar karya Imam Ibnu Abdin (w. 1252 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 500 
halaman dari kitab yang berjumlah 6 jilid. 



B. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Maliki 

Sifat Shalat Nabi versi madzhab Maliki bisa kita 
baca dalam kitab al-Kafi F/7 Fiqhi Ahlil Madinah karya 
Imam Ibnu Abdil Barr (w. 463 H). Beliau menjelaskan 
Sifat Shalat Nabi kurang lebih 80 halaman dari kitab 
yang berjumlah 2 jilid. 



Dalam kitab adz-Dzakhirah karya Imam Al-Qarafi 
(w. 684 H) Juga dijelaskan Sifat Shalat Nabi dengan 
pembahasan kurang lebih 480 halaman dari kitab 
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yang berjumlah 13 jilid. 



Dan juga bisa kita baca dalam kitab MawahibulJalil 
Fii Syarhi Mukhtashor Kholil karya Imam Ar-Ru'ainiy 
(w. 954 H) dengan pembahasan kurang lebih 400 
halaman dari kitab yang berjumlah 6 jilid. 

C. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Syafi’iy 

Adapun Sifat Shalat Nabi versi madzhab Syafi'iy 
bisa kita baca dalam kitab Al-Majmu' Syarh Al- 
Muhadzdzab karya Imam An-Nawawi (w. 676 H). 
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 
1400 halaman dari kitab yang berjumlah 27 jilid. 



Dalam kitab Al-Majmu' ini memang 
pembahasannya sangat luas sekali. Sebab Imam 
Nawawi tidak hanya menyebutkan pendapat 
Madzhab Syafiiy saja, Namun juga menyebutkan 
semua madzhab satu persatu beserta dalilnya. Dan 
beliau akhiri dengan menjawab semua dalil-dalil 
tersebut. 
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Ada juga kitab lain yang menjelaskan Sifat Shalat 
Nabi seperti kitab Nihayotul Mathlab Fii Dirayatil 
Madzhab karya Imamul Haromain al-Juwaini (w. 478 
H). Pembahasannya kurang lebih 700 halaman dari 
kitab yang berjumlah 20 jilid. 



Dan juga bisa kita baca dalam kitab yang sangat 
ringkas yaitu kitab Taqrib atau Matan AbiSyuja' karya 
Imam Abu Syuja' (w. 593 H) dengan pembahasan 
kurang lebih 10 halaman dalam 1 jilid. Dan masih 
banyak lagi kitab-kitab madzhab syafi'iy lainnya yang 
membahas tentang Sifat Shalat Nabi. 

D. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Hanbali 

Sifat Shalat Nabi versi madzhab Hanbali bisa kita 
baca dalam kitab Al-Mughni karya Imam Ibnu 
Qudamah (w. 620 H). Beliau menjelaskan Sifat Shalat 
Nabi kurang lebih 550 halaman dari kitab yang 
berjumlah 10 jilid. 
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Dalam kitab Al-lnshaf Fii Ma'rifati Ar-Rajih Mina! 
Khiilaf karya Imam Al-Mardawi (w. 885 H) Juga 
dijelaskan Sifat Shalat Nabi dengan pembahasan 
kurang lebih 600 halaman dari kitab yang berjumlah 
12 jilid. 



Dan juga bisa kita baca dalam kitab Kasysyaful 
Qina"An Matnil lqna' karya Imam Al-Buhuti (w. 1051 
H) dengan pembahasan kurang lebih 400 halaman 
dari kitab yang berjumlah 6 jilid. 

E. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Al-Albani 

Ada sebuah kitab yang secara khusus memang 
memiliki judul dengan nama "SifatShalat Nabi"yang 
disusun oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- 
Albani (w. 1420 H). Kitab ini kurang lebih berjumlah 
200 halaman. 

Memang yang paling terkenal adalah apa yang 
disusun oleh Syaikh Al-Albani ini, karena judul 
bukunya adalah Shifatu Shalatin Nabi Minat Takbir Ila 
At-Taslim Ka'annaka Taroha. Akan tetapi meski 
judulnya demikian, tidak lantas boleh disimpulkan 
bahwa hanya Syaikh Al-Albani saja yang punya 
otoritas menetapkan keshahihan shalat sesuai 
dengan sifat shalat nabi. 

Memang Syaikh Al-Albani telah mengklaim bahwa 

muka | daftar isi 














Halaman 17 dari 76 


tata cara shalat yang benar-benar sesuai dengan 
Nabi Muhammad SAW adalah apa yang beliau tulis di 
dalam kitabnya. 

Menarik sekali klaimnya ini sehingga menimbulkan 
kesan, apabila orang shalat tidak seperti yang ada 
dalam buku itu, maka shalatnya itu telah menyalahi 
tata cara shalat Nabi. Setidaknya, itulah yang 
kemudian diyakini oleh sebagian orang. 

Dan lebih seram lagi, ada klaim yang kemudian 
menyebutkan bila seseorang melakukan shalat tidak 
seperti yang dipahami oleh Syaikh Al-Albani, maka 
shalat itu bid'ah, tertolak, tidak diterima bahkan tidak 
sah. 

Tentu saja anggapan ini tidak benar dan jauh sekali 
dari kebenaran. Sebab praktek shalat Nabi SAW telah 
dijelaskan oleh ulama salaf dari kalangan 4 madzhab. 
Tidak perlu lagi ada praktek shalat baru apalagi yang 
baru diijtihadkan oleh ulama belakangan yang bukan 
zaman salaf. (Laa Jadida Fii AhkamiAsh-Shalat ) 

F. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Bin Baaz 

Syaikh Bin Bazz (w. 1420 H) termasuk ulama 
kontemporer yang hidup sezaman dengan Syaikh Al- 
Albani. Beliau juga menyusun sebuah kitab yang 
berkaitan dengan Sifat Shalat Nabi SAW. 

Jika kita baca kitab yang beliau susun ini akan kita 
temukan beberapa perbedaan yang sangat jauh 
dengan pendapat Syaikh Al-Albani mengenai Sifat 
Shalat Nabi SAW. Misalnya dalam masalah hukum 
membaca Ta'awudz dan Ta'min, Syaikh Bin Baaz 
mengatakan hukumnya sunnah. Sedangkan Syaikh 
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Al-Albani mengatakan hukumnya wajib. 

Kemudian dalam masalah posisi tangan sedekap 
ketika i'tidal, Syaikh Bin Baaz mengatakan hukumnya 
sunnah. Sedangkan Syaikh Al-Albani mengatakan 
sedekap ketika i'tidal hukumnya bid'ah. 

Begitu juga dalam masalah ketika hendak sujud 
apakah mendahulukan lutut dulu atau kedua tangan 
dulu. Syaikh Bin Baaz mengatakan sunnahnya adalah 
mendahulukan lutut dahulu baru kemudian kedua 
tangan. Adapun Syaikh Al-Albani mengatakan 
sunnahnya adalah mendahulukan kedua tangan dulu 
baru kemudian kedua lutut. 

Dan masih banyak lagi contoh perbedaannya. Jika 
sudah begini lalu anda mau pilih dan ikut yang mana? 
Sebab masing-masing mengklaim megikuti sunnah 
Nabi SAW. 

G. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Utsaimin 

Syaikh Al-Utsaimin (w. 1421 H) termasuk salah 
satu muridnya Syaikh Bin Baaz di Arab Saudi. Beliau 
juga menyusun sebuah kitab yang berkaitan dengan 
Sifat Shalat Nabi SAW. 

Dalam kitabnya tersebut kita temukan juga 
beberapa perbedaan pendapat dengan apa yang 
telah disusun oleh Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin 
Baaz. 

Misalnya dalam masalah lq'oa' (duduk diatas 
kedua tumit kaki dengan posisi kedua telapak kaki 
berdiri) pada saat duduk diantara 2 sujud. Syaikh Al- 
Utsaimin mengatakan posisi duduk seperti itu 
hukumnya tidak disunnahkan. 
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Adapun Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin Baaz 
mengatakan posisi duduk seperti itu hukumnya 
sunnah. 

Kemudian dalam masalah duduk istirahat ketika 
hendak berdiri ke rakaat selanjutnya. Syaikh Al- 
Utsaimin mengatakan hukumnya sunnah jika ada 
hajah seperti karena sakit, orang tua renta atau 
karena badan gemuk. Jika badannya sehattidak perlu 
duduk istirahat. 

Adapun Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin Baaz 
mengatakan bahwa duduk istirahat hukumnya 
sunnah mutlaq bagi siapapun. Wallahu a'lam. 
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Bab 2: Rukun Shalat Madzhab Syatiiy 


Dalam Madzhab Syafi'iy komponen shalat dibagi 
menjadi 3 bagian, yaitu rukun shalat, sunnah ab'adh 
dan sunnah hai'at. 


Rukun shalat maksudnya adalah sesuatu yang 
harus kita kerjakan ketika shalat. Apabila rukun shalat 
ini tertinggal maka shalat kita tidak sah. Misalnya ada 
orang yang shalat tetapi dia tidak membaca surat al- 
Fatihah maka shalatnya tidak sah. 



( Ta’awwudz j ( Takbir Inligol ) ( 


QunutShubuh 


Membaca 


J ( Hijau = Sunnah Haiat ) 

( Tangan/Lutut ) (Duduk Tasyahud Awwal) V | J 

( Isyarat jari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sahwi ) 

Surat ) ( Tasbih Sujud ) 

( Kuning = Sunnah Ab’adh ) 

v zy 



( Takbir Intigol ) ( Takbir Intigol ) 
( Mengangkat Tangan j 

B C Bacaan Duduk ) 



Jadi intinya rukun shalat itu hukumnya wajib 
dikerjakan. Untuk mengetahui ukuran sah tidaknya 
shalat kita itu ya tergantung apakah rukun shalat itu 
terpenuhi atau tidak. 

Nah, dalam Madzhab Syafi'iy rukun shalat itu ada 
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13. Ada juga yang mengatakan 14 dan 17. 
Sebenarnya semua angka ini sama saja karena 
perbedaannya hanya seputar perbedaan cara 
menghitungnya saja. Isinya tetap sama. 


Niat 


C 


Takbiratul Ihram 


3 

3 



( Berdiri Bagi Yang Mampu ) 

C 


Qi 


Al-Fatihah 

Ruku' 


l'tidal 


Sujud 


3 

3 C tuma'ninahj 
C tuma'ninah ) 
3 c tuma'ninah ) 


( Duduk Antara 2 Sujud ") ( tuma'ninah ) 
( Duduk Tahiyat Akhir } 

( Baca Tahiyat Akhir j 


C 


Baca Shalawat Nabi 


Salam Pertama 


D 


Tertib 



Bagi yang menggabungkan ruku', i'tidal, sujud dan 
duduk diantara 2 sujud dengan tuma'ninah di 
masing-masingnya menjadi satu point, maka 
jumahnya 13 rukun. Atau juga tuma'ninah menjadi 
satu point tersendiri maka jumlahnya 14 rukun. 

Namun jika dipisah masing-masing antara ruku', 
i'tidal, sujud dan duduk diantara 2 sujud dengan 
tuma'ninah maka total ada 17 rukun. 


A. Niat Di Dalam Hati 


Madzhab Syafi'iy punya pandangan bahwa niat itu 
hukumnya wajib. Niat yang wajib ini adalah niat yang 
terlintas didalam hati ketika takbiratul ihram. 


Jadi ketika seseorang hendak shalat kemudian dia 
mengucapkan Takbiratul Ihram maka niat itu harus 
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muncul bebarengan dengan Takbiratul Ihram. 

Adapun niat yang diucapkan sebelum Takbiratul 
Ihram (Talaffudz Binniyah) itu hukumnya hanya 
sunnah saja. Bukan sebuah keharusan untuk 
melafadzkan niat ketika shalat. 

Justru yang wajib dan harus dikerjakan itu adalah 
niat dalam hati ketika mengucapkan Takbiratul 
Ihram. 

Untuk masalah tata cara niat, madzhab Syafi'iy 
mewajibkan 4 hal: 

1. Niat Ta'yin Mengerjakan Shalat (Usholli) 

2. Niat Fardhu atau Sunnah (Fardho) 

3. Niat Ta'yin Nama Shalat (Shubuh) 

4. Bagi makmum wajib berniat sebagai Makmum 

(Ma'muman) 

Adapun selain 4 point diatas maka hukumnya 
sunnah saja. Misalnya seperti: 

1. Menyebut Jumlah Rakaat (Rak'ataini) 

2. Menyebut Arah Kiblat (Mustaqbilal Qiblati) 

3. Menyebut Waktu Shalat (Ada'an/Qadha'an) 

4. Menyebut al-ldhofah Hallah (Lillahi Ta'ala) 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah niat ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 
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4^)1 4^)1 (J li !(JlS 4JS* 4^)1 j-o-P & 

u oiJb JUp^i U)" . 4»*!.p* 

CJl^<. aJ j^ojj 4$ll ^1 4 JaJ j^ojj A&i ^1 AJ yxJt CJl^ 


j^-lA U l^tSo 3yi jl Ig^aj IJ^ AJ^lA 

oljj . 4I>c_yS ^lp (3^° («l*jJj>- l'-i-A • 



Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu 
'Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat. 
Dan setiap orang mendpatkan apa yang dia 
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan 
rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada Allah 
dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya karena 
dunia atau wanita yang ingin dia nikahi maka 
hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhrari & 
Muslim) 


2. Dalil Kedua 


>-j iiji isi iaw! (-* 676 o) 


Jl* i yf- j[x£ •/» l' b* 5 t»_ bk> -W2-S 

j' y-fis- A y& i» ^ U Jlil o*>l^2J( .JUiSft 

QLgj>-^Ji d iJi tj^al (J 5 '3Ix^-^ .Iaj\p 
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1 . Lg-ls I J^LP ^_y5*yt ‘_ fl - -/J i»l L^lSsj>- 

<v2^jjJl iSy-t 'i d .2?^ all o <ul>- (Jj JsjLCto *y -/gJl 01 

jl 4i) (JjjL OL) Ai)l (J,l . L^j £-Sj *y 4j^_y2j 

£.L^2jsJ| Ci»J lidI . ^-V 5 ^ ^gip oJJi tAill 4_^2 j^3 

j_a -./3 U U. C)\lsJL^J *y Lg->t_A5l 4_>-jl AjtJjl Ltt. g -0» 


^1p -ds^cco oUS^I sus-j aLjiJI jLiiacI o 




Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata: jika ingin 
melakukan shalat wajib maka wajib atasnya 2 
perkara yaitu niat mengerjakan shalat dan 
menyebutkan nama shalat seperti dzuhur atau 
ashar. Dan para ulama berselisih pendapat 
mengenai hukum penyebutan "Fardhu". Yang 
benar adalah hukumnya juga wajib. 

Adapun anak kecil yang belum baligh tidak perlu 
mengucapkan kalimat Fardhu ketika shalat. Dan 
juga masalah penyebutan Lillahi Ta'ala, Ada'an 
atau Qadhaan, mustaqbilal qiblati dan jumlah 
rakaat adalah sunnah yang tidak disyaratkan dan 
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bukan wajib. 1 

Sebenarnya masalah ta'yin niat ini berdasarkan 
ijtihad para ulama dalam memahami hadits shahih 
Bukhari Muslim yang kita sebutkan diatas. Yaitu pada 
point hadits yang berbunyi: 

^ la ISja\ Ifijj jU b Lcj 

B. Berdiri Bagi Yang Mampu 

Posisi berdiri ketika shalat 5 waktu bagi yang 
mampu untuk berdiri hukumnya adalah wajib. 
Selama masih bisa berdiri maka tidak boleh shalat 
sambil duduk. 

Adapun ketika shalat sunnah diperbolehkan shalat 
sambil duduk walaupun masih mampu berdiri. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah berdiri bagi yang mampu, 
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 


^ jls ^ jls Uili Jw? : Jli 

oljj 

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Shalatlah 
dengan berdirijika tidak mampu maka boleh 

1 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 
280. 
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duduk , jika tidak mampu maka boleh 
berbaring. (HR. Bukhari) 

2. Dalil Kedua 

Adapun masalah shalat sunnah boleh sambil 
duduk walaupun mampu berdiri, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari: 

4i)l (JAi)l (j J . y& 

4_li \XsXs {j-*j L«jtS y* *u!p ^ 

oljj . J^e-LaJt j>-\ L_i-y2j LoJlj jV^baJl ^>-1 2 j 

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang 
shalat sambil berdiri maka itu lebih afdhal dari 
pada shalat sambil duduk , dan yang shalat sambil 
duduk mendapatkan setengah pahala dari shalat 
yang dilakukan sambil berdiridan siapa yang 
shalat sambil berbaring maka mendapatkan 
setengah pahalanya orang yang shalat sambil 
duduk. (HR. Bukhari) 

C. Takbiratul Ihram 

Takbiratul Ihram adalah takbir (jtfi &') yang kita 

ucapkan pertama kali di awal ketika hendak shalat. 
Takbir ini hukumnya wajib. Tidak sah shalat 
seseorang yang tidak mengucapkan Takbiratul 
Ihram. 
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Adapun takbir lainnya seperti ketika hendak ruku' 
dan sujud itu disebut dengan Takbir lntiqal. Dan 
Takbir lntiqal ini hukumnya sunnah. Bukan sebuah 
kewajiban yang harus diucapkan. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah Takbiratul Ihram, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

aJlP 4&I jj ^wJ.1 (J AXs P <t3)l 0 y_jA J|l 

jr f (Jl C^oi bj :4J Jli 

. oljj . 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: Jika kamu 
hendak shalat maka berwudhulah dengan 
sempurna, kemudian menghadaplah ke kiblat dan 
kemudian bertakbirlah. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At- 
Tirmidzi: 

<Up kh\ ^1 01 iil ^ 

Oojj-I ljus> S .yp£\ 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
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Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 

Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 

adalah takbir , serta akhir shalat adalah 

mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 

Tirmidzi) 

D. Membaca Surat Al-Fatihah 

Membaca surat Al-Fatihah menurut Madzhab 
Syafi'iy hukumnya wajib. Baik bagi Imam maupun 
Makmum. Begitu juga bagi yang shalatnya sendirian. 

Adapun bagi Makmum yang Masbuq ketika 

mendapati Imam sedang ruku', maka bagi si 

Makmum hanya berkewajiban mengucapkan 

Takbiratul Ihram kemudian langsung ikut ruku'nya 
imam. 

Dalam hal ini Makmum tidak wajib membaca surat 
Al-Fatihah. Dikarenakan statusnya Masbuq. Namun 
jika dari awal dia mengikuti Takbiratul Ihramnya sang 
Imam atau masih punya kesempatan untuk 
membaca surat Al-Fatihah maka wajib baginya untuk 
membaca surat al-Fatihah. 

Bagi Makmum dianjurkan membaca surat Al- 
Fatihah ketika Imam selesai membaca surat Al- 
Fatihah. Sebab ketika Imam membaca surat Al- 
Fatihah, Makmum dianjurkan untuk mendengarkan 
bacaan Al-Fatihahnya Imam. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah membaca surat Al-Fatihah, 
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 
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Jl^j aJip a&I o' <up <&) o-aU^J' jj <oLp j^p 

gjjUJ' oljj I 4 J *i ji. 3^ ^ :Jli 

Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu 
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak 
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al- 
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim) 


2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil al-Quran 
yang berbunyi: 


'j - 1 'j aJ 0 Ij-aJ' '.s^ 


Apabila dibacakan Al-Quran kepada kalian maka 
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu 

d i ra h mati. (QS. Al-A'raf: 204) 

3. Dalil Ketiga 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: 

i/A :Jli <Up ^ J' o' ijijA j,\ jp 

. Jl^ij o'jj . Jis 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyllahu Anhu, 
Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang 
mendapati ruku'nya imam maka dia telah 
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mendapatkan 1 rakaat shalat tersebut. (HR. 
Bukhari & Muslim) 


Adapun masalah menjahrkan bacaan Basmalah 
bagi Imam dalam surat al-Fatihah hukumnya sunnah 
menurut Madzhab Syafiiy. Hal ini berdasarkan hadits 
shahih yang berbunyi: 

4. Dalil Keempat 


ajoI ^ ob -liii :*x\ JlS 

A>-y>-lj ,ot>by2Jl (J d)l 015" aJp 

|jj& Jtij ala^ d? (jOaijljJlj d? 0U>- ^>1 


^Jp d? jt5"id4 oljjj . obi? 0 p>-C> 

. jJl^j L>c_JI Js^1 p O-o-C>- I(J lij ./3 i 


Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW 
menj'ahrkan bacaan Basmalah dalam shalat. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan 
Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Imam ad- 
Daruqutni dalam sunannya. Dan beliau 
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam 
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad 
shahih berdasarkan syarat bukhari muslim. 


^jpj ,2_L»_v~Jlj A>0dys d? 015""Aji OjjjA (_^l /jP APJ -lij 

AP 4))l 0 jlj& (_^l AjJ Apd-V 5 : JlS Ai)l -LP jjJ 

15| ^_jli5sJl ^b \Ji ^ aS)I lj-ai 


muka | daftar isi 



Halaman 31 dari 76 


U!- 4 I J la 


(3s . ^-D* 1 l^j ^ _ _ _ 

t ok)j . *L*Tp txj A^jl t dljl obh*^ ^ ***>*)! 

(j 3^>- ,jjtj 4 -^ (j 


Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa 
sahabat Abu hurairah menjahrkan bacaan 
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin 
Abdullah berkata: Saya shalat dibelakang Abu 
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudia 
membaca al-Fatihah. Setelah salam belaiu 
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling 
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai 
dalam sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam 
shahihnya) 


E. Ruku’ & Tuma’ninah 

Posisi ruku' dalam shalat hukumnya wajib. Ruku' 
juga harus disertai dengan Thuma'ninah yang 
hukumnya sama sama wajib. Adapun kadar 
Thuma'ninah minimal membaca tasbih satu kali. 

Dalam Madzhab Syafi'iy disunnahkan ketika 
hendak ruku' mengucapkan Takbir IntiqaI dan 
mengangkat kedua tangan. 

Dalam masalah ruku', Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

Oj" ^J.1 <j <UP ^£>’j Ojlj» jJ JS' 

Jl oljjj . USlj :aJ Jli aJlp aJj! 
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
Rukulah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
ruku'. (HR. Bukhari & Muslim) 

F. I’tidal & Tuma’ninah 

l'tidal adalah posisi dimana seseorang berdiri lurus 
setelah bangun dari ruku' dengan posisi kedua 
tangan tidak sedekap, l'tidal termasuk rukun shalat 
yang wajib dikerjakan disertai dengan Thuma'ninah. 

Ketika l'tidal disunnahkan untuk membaca Tasmi' 
dan mengangkat kedua tangan secara bersamaan. 
Disunnahkan juga dengan membaca doa Rabbana 
lakal hamdu dst. 

Dalam masalah i'tidal, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

4^23 ,j <UP a3oI Ojij* (J>l { J £ ' 

oljj f :aJ Jli aJlp aSo! 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan berdiri (i'tidal). (HR. Bukhari & Muslim) 
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G. Sujud & Tuma’ninah 

Ketika hendak sujud disunnahkan untuk bertakbir 
dan mendahulukan kedua lutut kaki kemudian baru 
kedua tangan. 

Sujud dilakukan dengan cara 7 anggota tubuh 
(kedua ujung jari kaki, kedua lutut, kedua tangan & 
dahi) harus menempel di bumi. Dan disunnahkan 
juga hidung menempel ke tempat sujud. 

Posisi sujud ini hukumnya wajib dikerjakan disertai 
juga dengan Thuma'ninah. Adapun kadar 
Thuma'ninah minimal membaca tasbih satu kali. 

1. Dalil Pertama 

Dalam masalah Sujud, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

oi ; Jli dJ-f- ^>1 

— 4jjjl jtAlj — L5^" * (* ^ C 

. oljj 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhu, bahwa 
Nabi SAW besabda: Aku diperintahkan untuk sujud 
dengan 7 anggota tubuh yaitu: dahi (sambil beliau 
memberi isyarat hidung), kedua tangan , kedua 
lutut dan kedua ujung jari kaki. (HR. Bukhari & 
Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 


muka | daftar isi 



Halaman 34 dari 76 


Muslim yang berbunyi: 

ls L^ jl" ^J.1 4^2i j <up ill O^a t ^P 

oljj cU^Lo j^aJa? jjp- J? :4J Jli ^Ji^j aJlp aSjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
sujudlah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
sujud. (HR. Bukhari & Muslim) 

H. Duduk Diantara 2 Sujud 

Duduk diantara 2 sujud hukumnya wajib 
dikerjakan disertai dengan Thuma'ninah juga. 
Disunnahkan bertakbir terlebih dahulu dan duduk 
dengan cara posisi Iftirosy. 

Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri dijadikan 
sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki kanan 
berdiri lurus. 
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1. Dalil Pertama 


Dalam masalah Duduk diantara 2 sujud, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

(J <UP 23ol c 'ijijA fj} ^j£- 

o\jj .cLJb»- £3 j! ^ :aJ Jli aJlp aSjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan hadits shahih 
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yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam 
At-Tirmidzi yang berbunyi: 


4&I 4&I 


S- S- 

. i . 1(1 / N \ / P“ A ./ £ 


Jgp- J*LPlj l£*lp ^ . LiLd 4^1^- 

.Sjta jj! oljj .b*Ppy> i^\ frOS' 


,(_£XajO\j 


Dari sahabat Abu Hamid as-Sa'idiy radhiyallahu 
anhu bahwa beliau menjelaskan sifat shalat Nabi 
SA W dan berkata: kemudian Nabi SA W meletakkan 
kaki kirinya dan duduk diatasnya dalam keadaan 
duduk lurus sampai semua tulang kembali ke 
tempatnya. (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi) 

I. Duduk Tasyahud Akhir 

Duduk Tasyahud Akhir hukumnya wajib 
dikerjakan. Adapun posisi duduknya disunnahkan 
dalam keadaan Tawarruk. 

Berapun jumlah rakaat shalatnya (dua, tiga atau 
empat rakaat) maka posisi duduk Tasyahud Akhirnya 
tetap Tawarruk. 

Tawarruk adalah posisi dimana kaki kiri masuk 
dibawah kaki kanan dan posisi talapak kaki kanan 
berdiri lurus. 
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Dalam masalah Duduk Tasyahud Akhir, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al-Baihaqi: 


LAp jki_ d)! J \jA> LSAJli <up awI 

aA ^^lp *lAp Aiil t 4^)1 ^ U ^ 

jLai .0*^ ^jIp ^jIp to^Lp 

4iil otj 4i)l ^lp ^bA^Ji IjJjjU Ai *ulp 4^! ^1-V 5 ^-Jl 

:*ylij oljj .aI) oL>cAl iljJ^S o^J ^»bA^Jl 






Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu 
bahwa sebelum diwajibkan Tasyahud kami 
mengucapkan "assalamu alallah dst" kemudian 
Nabi SAW mengatakan: ucapkanlah "At-Tahiyyatu 
Lillah" (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi) 


Wajhul istidlalnya adalah pada kalimat “Offbla An 
Yufrodho Alaina". Ini artinya bahwa kemudian 
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tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi SAW 
mengajarkan bacaannya. Nah, Bacaannya saja 
dihukumi wajib maka posisi duduknya juga dihukumi 
wajib. Wallahu a'lam. 

J. Membaca Tasyahud Akhir 

Membaca Tahiyat Akhir hukumnya wajib. Adapun 
redaksi bacaanya ada 5 riwayat hadits yang shahih. 
Namun dari kelima riwayat itu yang paling afdhol 
adalah riwayat Imam Muslim dari sahabat Ibnu 
Mas'ud. 

1. Dalil Pertama 


Dalam masalah Membaca Tasyahud Akhir, 
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al- 
Baihagi: 


Ltdp jSU" 0i 4tP 4^1 

4^1 ^,-lp 4*Jp 4^ii ^4^1 ^ 

Jlii .o^ki P ( Jj jy>- ^lp CO.iLp 

4iil otj 4ill I^J^-4J *y 4jp Ai)l ^1-yS ^gjJl 

;*ylij oljj .aJ) oL>txjl djJji Cj^3 






Dari sahabat Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu 
bahwa sebelum diwajibkan Tasyahud kami 
mengucapkan "assalamu alallah dst" kemudian 
Nabi SAW mengatakan: ucapkanlah "At-Tahiyyatu 
Lillah" (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi) 
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Wajhul istidlalnya adalah pada kalimat "Qabla An 
Yufrodho Alaina". Ini artinya bahwa kemudian 
membaca tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi SAW 
mengajarkan redaksi bacaannya yang benar. 

2. Dalil Kedua 

Adapun redaksi bacaan tasyahud yang dibaca 
adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim yang berbunyi: 

d ^ s ' ^ ^ J j ij 3 ) Cj^~3 

Ifcf dLU L& OlJaJl OlSjlll OUmsII 

c dil iU p LJLp 

.oUj lM • ^ - 1 j 4J1 lM ■ -*- 1 1 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari 
Nabi SAW: At-Tahiyyaatul Mubaarokatus 
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika 
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh, 
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin, 
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim) 

K. Membaca Shalawat Nabi Di Tasyahud 
Akhir 

Setelah menyelesaikan bacaan Tasyahud Akhir, 
maka kita punya satu kewajiban lagi yaitu membaca 
Shalawat atas Nabi SAW. 

Adapun shalawat atas keluarga Nabi dan shalawat 
atas Nabi Ibrahim hukumnya hanya sunnah saja. Jika 
dibaca hingga akhir maka lebih afdhol. 
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Minimal bacaan shalawat yang wajib itu adalah 
"Allahumma Sholli Ala Muhammad". Dan juga 
disunnahkan menambahkan lafadz "Sayyidinaa" 
sebelum kata Muhammad. 


Apakah Menambahkan Kata “Sayyidinaa” Pada Shalawat termasuk Bid’ah?? 



(513 /1) 

ij ** »4* a^Lj j*^i opL~d' 

(21 / 1 ) u* rjb j j-U-i 

.jJlpI ii'« . J aJiL jLrtl aVu^i' AlniU ^ 

(86 /2) ^ J 

t a^J Jjai' «—o' y* A*'Jb iobjj tojL-J' JaiL jUj'}/' 

(2 /4) w ^*jaU jy ^jtd 

r Hanbali ) [ ^ ^ : 4*» J* ^ ^ fa & fa fa fa fa ^ 

.UtJuj) V 4^.-:li ^ *L.j <jp ^l 1 jLa yp oV-ai' ^ Li£l» d' fa~i -UP 


y Hanafi ) 

( Maliki ) 

( Syafi’iy ) I 


Dalam masalah membaca Shalawat kepada Nabi 
SAW, Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: 


lfa& aX)! JDdp J 15 <UP Ai)l fa°J ^ 

i £ l^\£ i * Ld_P ^d-«J i 's u^ Lj 5 ^_P Lpd-P tdji 3 ^dp A^ji 


»Lo^ fa^3 fa? y$dJ' 'jJy J15 ?iiddp fa^ 

»Up^ ^Ip Lijb ^JJ' «L*^ «Ly^ v^Jbl ^lp Co-d-sP Ui* 


. i sj UtJ I o lj)j . Ad I jyI ^d p ‘m -SdL US" 


Dari sahabat Ka'ab bin Ajrah radhiyallahu anhu 
bahwa kami bertanya, wahai Rasulullah? 
Bagaimana kami mengucapkan shalawat atasmu? 
Nabi SAW bersabda: Allahumma sholli ala 
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muhammad wa 'alaa aali muhammad, kama 
shollaita ala ibrohim dst. (HR. Bukhari & Muslim) 

L. Membaca Salam Yang Pertama 

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kanan 
hukumnya adalah wajib. Adapun salam yang 
diucapkan ketika menoleh ke kiri hukumnya adalah 
sunnah. 

Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi: 

<uip aSjI ^1 jl ^S" Js- jp 

oojJ-l iJl& . o^Lai\ 

oljj 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 
adalah takbir , serta akhir shalat adalah 
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 
Tirmidzi) 

M. Tertib Rukun 

Rukun-rukun yang sudah kita sebutkan diatas 
harus dikerjakan secara tertib atau berurutan. Hal ini 
berdasarkan praktek dari Nabi SAW ketika beliau 
shalat. 

oj \jj 


muka | daftar isi 




Halaman 42 dari 76 


Dari sahabat Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW bersabda: Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. (HR. 
Bukhari) 
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Bab 3: Sunnah Ab’adh Madzhab Syafi’ty 


Sudah kita ketahui bersama bahwa Madzhab 
Syafi'iy membagi bagian shalat menjadi 3 bagian, 
yaitu rukun shalat, sunnah ab'adh dan sunnah hai'at. 



H_ H C 


Tangan/Lutut ) (Duduk Tasyahud Awwal) 


3 ( Hijau = Sunnah Haiat ) 

V J 


Ta’min 


( Membaca Surat ) f 
r Takbir Intigol 


( Isyaratjari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sahwi ) 


( Kuning = Sunnah Ab'adh ) 

l J 



Dalam bab ini akan kita bahas sesuatu yang 
termasuk sunnah Ab'adh. Sunnah Ab'adh adalah 
sesuatu yang jika tertinggal karena lupa atau sengaja 
ditinggalkan maka disunnahkan sujud sahwi dengan 
2 kali sujud sebelum salam. 


A. Duduk Tasyahud Awal 

Duduk Tasyahud Awal di rakaat yang kedua 
hukumnya adalah sunnah dengan posisi duduk 
Iftirosy. Jika tertinggal maka shalat kita tetap sah. 
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Namun disunnahkan sujud sahwi karena Duduk 
Tasyahud Awal termasuk sunnah ab'adh. 

Dalam masalah Duduk Tasyahud Awal, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 


L*J . (Jts yj tUil y P' 

^ Us U A£ y» J Las ^ LS b v s’ 

oljj . *JL»> ^ bJdi Ujt; 4 j*^Lv^ 


Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu 
'Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami j 
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika 
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali 
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim) 


B. Membaca Tasyahud Awal 
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Membaca Tasyahud Awal hukumnya sunnah. 
Sebab duduknya saja dihukumi sunnah apalagi 
bacaannya. 

Artinya jika ada orang yang duduk Tasyahud Awal 
namun lupa membaca Tasyahud maka disunnahkan 
untuk sujud sahwi juga. 

Dalilnya sama seperti dalil shahih diatas yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

. i SJ t>5-J i 0 h J . ^ ^ 

Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu 
'Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami j 
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika 
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali 
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim) 

C. Membaca Shalawat Nabi Di Tasyahud 
Awal 

Begitu juga dengan membaca Shalawat Nabi pada 
Tasyahud Awal. Jika ada yang duduk dan membaca 
Tasyahud namun tidak membaca shalawat atas nabi 
maka disunnahkan sujud sahwi juga. 

i _jL>t_y5*y( -Clp iajoI 


<tJlP Aijl 0*>ly2Jl 4 J 4 J 
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5*)L/2J| Jp~~\ (3 J—» 1 J 


Imam an-Nawawi berkata: Yang benar menurut 
para Ashab adalah disunnahkan membaca 
Shalawat pada tasyahud awal sebab hal Ini 
termasuk duduk yang dldalamnya disyariatkan 
membaca tasyahud. Maka disyariatkan juga 
membaca shalawat sebagaimana pada duduk 
tasyahud akhir. 2 


D. Membaca Doa Qunut Shubuh 

Dalam Madzhab Syafiiy disunnahkan membaca 
doa Qunut Shubuh pada rakaat kedua setelah rukuh 
Jika lupa atau sengaja ditinggalkan maka 
disunnahkan sujud sahwi. 

Dalam masalah doa Qunut Shubuh, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Imam ad-Daruqutni dan Imam Al- 
Baihaqi dengan sanad yang shahih: 


CuiL Jjj J UlS A J A '^4^ 


JsliAl oljj . LJAJI 


Dari sahabat Anas rodhiyallohu anhu bahwa nabi 
Muhammad saw membaca doa gunut selama satu 
bulan untuk mendoakan suatu kaum, kemudian 
beliau meninggalkannya. Adapun doa Ctunut pada 
shalat shubuh beliau tetap melakukannya sampai 


2 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 460. 
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beliau meninggal dunia. Hadits ini hadits shohih 
yang diriwayatkan oleh para huffadz. (HR. Ahmad, 
Ad-Daruqutni dan Al-Baihaqi) 
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Bab 4: Sunnah Hafat Madzhab Syafi’fy 


Pada bagian bab terakhir ini penulis akan 
menyebutkan beberapa hal yang termasuk dalam 
sunnah Hai'at. 


Sunnah Haiat adalah sunnah yang apabila 
tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan 
maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu sujud 
sahwi. 



IB_1 C 


Tangan/Lutut ) (Duduk Tasyahud Awwal) 


3 ( Hijau = Sunnah Haiat ) 

l J 


( Isyaratjari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sah„i ) 


( Kuning = Sunnah Ab'adh ) 

l J 



A. Melafadzkan Niat 


Ketika seseorang hendak shalat diperbolehkan 
untuk melafadzkan niat shalat sebelum 
mengucapkan Takbiratul Ihram. Adapun dalam 
Madzhab Syafi'iy masalah melafadzkan niat ini 
hukumnya hanya sunnah saja dan bukan wajib. 
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Artinya jika tidak melafadzkan niat juga tidak apa 
apa. Sebab yang paling terpenting dan wajib 
dilakukan justru adalah niat dalam hati ketika 
Takbiratul Ihram. 

Melafadzkan niat biasanya dengan menggunakan 
redaksi seperti "Usholli Fardho ash-Shubhi Rak'ataini 

Mustaqbilal Qiblati Ada'an Makmuman Lillahi Ta'ala 

// 


Dalam masalah melafadzkan niat, Madzhab 
Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim: 


aSjI aSjI J15 :JL5 aS)I ^ y>s- 

LiSy u t£y>\ Lcjj olJb JUp^i ici" 

c4J <&\ <&\ 


Ifc U olyt jl AjjPyJ* 

oljj . CSoW>- lb_& . <u)l 



Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu 
'Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat. 
Dan setiap orang mendpatkan apa yang dia 
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan 
rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada Allah 
dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya karena 
dunia atau wanita yang ingin dia nikahi maka 
hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhrari & 
Muslim) 
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Wajhul Istidlalnya adalah dalam hadits ini Nabi 
SAW tidak menyebutkan apakah niat harus 
dilafadzkan atau disirrkan dalam hati. Artinya kedua 
duanya boleh dilakukan. 

Dan juga qiyas kepada niat ibadah haji yang 
dilakukan oleh Nabi SAW. Dalam hadits yang shahih 
diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan bahwa 
Nabi SAW melafadzkan niat ibadah haji. 

Dan juga qiyas kepada niat puasa sunnah yang 
dilafadzkan oleh Nabi SAW yang terdapat dalam kitab 
shahih Muslim. 

B. Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Takbiratul Ihram 

Ketika ingin memulai shalat disunnahkan 
mengangkat kedua tangan pada saat mengucapkan 
Takbiratul Ihram. 

Adapun posisi kedua tangan diangkat sejajar 
dengan bahu sampai jari-jari kedua tangan sejajar 
dengan daun telinga. 

1. Dalil Pertama 

Dalam hal ini, Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil 
shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim: 

aTp t AtP 

oljj .«UjSCw jJb- 4jJj o 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 

Nabi SAW jika memulai shalatnya beliau 

mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
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dengan kedua bahunya. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

^ yiJJLa 

oljj . <bljj tjj c<Ljil 

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW jika mengucapkan 
Takbiratul Ihram beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua 
telinganya. (HR. Muslim) 

C. Sedekap & Meletakkan Kedua Tangan 
Diatas Pusar 

Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri 
hukumnya sunnah. Adapun dalam Madzhab Syafi'iy 
posisi kedua tangan ini diletakkan diatas pusar dan 
bukan dibawah pusar apalagi diatas dada. 

1. Dalil Pertama 

«uAp cJ ^ : J15 M Jty 

^ j \ oljj . 0j»pL^ Lp ^w»wJ l o»Aj I o*u ^ ^ 3 ^ 

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya shalat bersama Nabi SA W dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya. (HR. 
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Muslim) 

2. Dalil Kedua 

JAJ J* Ji 4if (J-j Up iil ^ yJl (5j)j 

£j|jj (_j I-L& ^lp A»Jl 

. JjIjjiJl 

Telah ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan 
bahwa beliau melarang takfir; yaitu melarang 
meletakkan kedua tangan persis diatas dada. 

(Bada'i al-Fawaid) 

D. Pandangan Ke Tempat Sujud 

Disunnahkan ketika shalat untuk menghadapkan 
pandangan wajah ke arah tempat sujud. Hal ini 
dilakukan agar supaya bisa mendapatkan 
kekhusyu'an dalam shalat. 

^ IiJti L«_g-tP 4\)l c£j)J 

.oSjpm (Jl J&j ) o*dL#}\ lil 

Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma 
berkata: Nabi SAW ketika memulai shalatnya tidak 
menghadap kemanapun kecuali hanya menghadap 
ke tempat sujud. (HR. Al-Baihaqi dengan Sanad 
Hasan) 

E. Membaca Doa Iftitah 

Membaca doa iftitah hukumnya sunnah. Ada 


muka | daftar isi 



Halaman 53 dari 76 


banyak riwayat yang menyebutkan redaksi doa 
iftitah. 

1. Dalil Pertama 

Oli""* Aj i aAs* t JA)jl . ^ J-P 

J&S : Jli o*>b^Ji! ^li lil 

dl) (Jbfj ^gSwJj &h*P Jj . jjSybil bl Uj li*^- 

oljj blj C*y«l dJUJbj «d dJbj-i .j^bbdl Oj 

Dari sahabat Ali Radhiyallahu anhu berkata: Nabi 
SAW ketika berdiri untuk shalat mengucapkan: 

Wajjahtu wajhiya lilladzi fathoros samawati wal 
ardho hanifan musliman wama ana minal 
musyrikin. Inna sholati wanusuki wa mahyaya wa 
mamati lillahi rabbil aalamin, la syarika lahu wa 
bidzalika umirtu wa ana minal muslimiin.(HR. 

Muslim) 

2. Dalil Kedua 

*ul£ idil idil Jj-oj JIS” : Jli «up a&! yp 

y p *X£b a^ 111 | J^iM ! OplylJl^ ju s, bv --< 

^ .Oytblj JjjJbJ. 1 ju CJ*l£b juj 

OjiJl j > ybj US” blkiM 

oljj c£blia?- 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika memulai shalatnya 
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berhenti sejenak membaca: Allahumma ba'id baini 
wa baina khotoyaya kama ba'adta bainal masyriqi 
wal maghrib. Allahumma naqqini minal khotoya 
kama yunaqqots tsaubul abyadhu minaddanas. 
Allahummaghsil khotoyaya bilma'i watstsalji wal 
barodi. (HR. Bukhari & Muslim) 


3. Dalil Ketiga 


adI ijfA I Jls Aill Cj^"3 

(Jj (JUs aJ^ aJ^I 

aJlp aJjI aJjI J y* j JUi 

aJjI ^ Ijl y* JJU lAS""JJLisJl y* 

L^-3 t. j \ t\i\ y, “ — !>rS^ Li t- ~ ' L , 7^ ^ 1-3 

f t- ~ 



Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma 
berkata: ketika kami shalat bersama Nabi SA W tiba 
tiba ada seseorang membaca: Allahu akbar kabiro 
wal hamdulillahi katsiro wa Subhanallahi bukrotaw 
wa ashila. Kemudian Nabi setelah salam 
bertanya:siapa tadi yang mengucapkan kalimat 
itu? Kemudian berdiri seseorang dan berkata: saya 
ya Rasulullah. Nabi bersabda: Saya takjub dengan 
kalimat tersebut karena pintu-pintu surga terbuka 
karenanya. (HR. Muslim) 


s L>- N 1 o^-g-2 IajjI Jli 
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J-lp LgJuiil /J>S . N t 4*L^»> -/J'*- ^L£U*> 1 LgJjL) 

iJujUj?- aJuj *ulp ^1 ^jIp >_jL>t_>/2*yij 

• <UP aS)I 


Imam an-Nawawi berkata: semua hadits diatas 
adalah hadits yang shahih. Diperbolehkan 
mengunakan doa iftitah yang mana saja. Namun 
doa iftitah yang afdhol menurut Imam Syafiiy 
adalah riwayat sahabat Ali Radhiyallahu anhu 
kemudian baru riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
anhu. 3 


F. Membaca Ta’awudz 

Disunnahkan membaca Ta'awudz dengan sirr 
sebelum membaca surat Al-Fatihah. 

Dan juga disunnahkan untuk dibaca pada setiap 
rakaat shalat. Baik di rakaat pertama, kedua, ketiga 
maunpun di rakaat yang ke empat. 

1. Dalil Pertama 


*lJ_P Ajol O i I*ULP (_£jj L» 

b a 1 li ijj2> .(AiJi J jOj OtS"" 

e- 

. y\ oljj 


Hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Said al- 
Khudri radhiyallahu anhu: bahwa Nabi SAW 
mengucapkan Ta'awudz. (HR. Abu Dawud) 


3 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 
321. 
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tr^r’Zj ^^ ^^^ jj* <U1 L> OjCUa li <j IJjiJI OLjJ IS ll 


Dan apabila kalian membaca al-Quran maka 
berlindunglah kepada Allah (membaca 
Ta'awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An- 
Nahl: 98) 


G. Membaca Ta’min 

Membaca Ta'min ( aamiin ) setelah membaca Surat 
Al-Fati ha h hukumnya sunnah. Kesunnahan ini 
berlaku bagi Imam, Makmum dan juga orang yang 
shalat sendirian. 

aAp au! alp 

Ajol jSiS- 4SCj*)LL| (j^b ‘ULyotj Jjilj ^j- 4 4j*)Ls (.Ij-t/ot® ^al ISj 

(_£jL>tyJl oljj . <UO ^JJLj L» 4 J 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW bersabda: jika Imam 
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin. 
Sebab siapa yang Ta'minya berbarengan dengan 
Ta'minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya 
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim) 

H. Membaca Surat Atau Ayat Setelah al- 
Fatihah 

Disunnahkan membaca sebagian ayat atau surat 
dalam al-Quran ketika selesai membaca Surat Al- 
Fatihah. 


Kesunnahan ini dibaca pada rakaat pertama dan 
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kedua saja dan hanya berlaku bagi Imam dan orang 
yang shalatnya sendirian. 

Adapun bagi makmum tidak perlu membaca surat 
atau ayat setelah al-Fatihah. 


C)\S* 4^1 (1)1 . 44.P 4))l t 

3 ijy*J 4^-Li) (jyjlS^St 3 otAyS 3 iyb 

oljjj .1_4^-bi) (j ySjtSj)]\ 3 lj-b OtSj 4*Sj ^JA"" 



Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat 
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan 
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan 
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al- 
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim) 


I. Takbir lntiqal 

Takbir yang diucapkan ketika hendak ruku', sujud, 
duduk diantara 2 sujud & ketika hendak berdiri ke 
rakaat selanjutnya disebut dengan Takbir IntiqaI. 

Takbir lntiqal ini hukumnya sunnah bagi imam, 
makmum dan orang yang shalat sendirian. 


aJip aSo! Jjir : Jli <up aSjI oyy j,\ ^ 

Jjij j? { jy>- jy>o f (jp- (J,j lij 

Lili jj&j Jj-b f Cr* y. L jJ» a&I 

<l^\j f iSjy. j^e. f -t-b-l bjj 
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(3 kiJLSi JjtAi 3 L/^“ f j 3 s f 

Jjt; i yA ^jjL; tj\>- j3Jj I 4 - ■ ,/3 a .; l^iS" 0*^331 

(5jL>tJl oljj 


Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat mengucapkan 
takbir , ketika ruku mengucapkan takbir , ketika 
sujud mengucapkan takbir , ketika duduk 
mengucapkan takbir dst. (HR. Bukhari & Muslim) 


J. Membaca Dengan Jahr & Israr 

Ketika shalat berjamaah disunnahkan bagi imam 
menjahrkan bacaannya (surat al-Fatihah & surat 
lainnya) pada shalat maghrib, isya dan shubuh. Begitu 
juga bagi orang yang shalat sendirian. 

Adapun pada shalat dzuhur dan ashar 
disunnahkan bagi imam dan orang yang shalat 
sendirian untuk mensirrkan bacaannya. 

1. Dalil Pertama 


4 i)l 4 i)! I Jli 4 i)! yd* 


1 Jli $.jji d * 'V 3 13 aJp 

. s.LL*Jl 3 o^yjJlj (jycilj aJp ^1 (jj-3 

0 JiJl jt-^pLaZC^Ij ,j4“l 3 4 - LC ' ^1 ^_fbs- ijj! 

~idw> 4jl_>t_yslj ^iv2j I t (_g3 tlr 4 


,3^»j (^jUtJl oljj 


.i) 




0 T 3 JI \y^ Uli t J^\ 


Dalam beberapa hadits diatas disebutkan bahwa 
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Nabi SAW membaca surat at-Thur pada shalat 
maghrib, membaca surat at-Tin pada shalat Isya' 
dan membaca surat ketika shalat shubuh. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

jiri . c acp <_ jd>- 

'(f, i Uia . : <JlS ? Jlj JaJl <3 iyb aJ-p ajjI 

,(_^jL>c3l oljj . a£3- ; J15 ? kiJJi PjijiC 


Dari sahabat Khabab Radhiyallahu anhu ditanya, 
apakah Nabi SAW membaca pada saat shalat 
dzuhur dan ashar? Khabab menjawab: iya, 
bagaimana engkau tau nabi membaca? Khabab 
menjawab: dari gerakan jenggotnya. (HR. Bukhari) 


K. Mengangkat Kedua Tangan Ketika Ruku’ 

Disunnahkan mengangkat kedua tangan ketika 
hendak ruku' berbarengan dengan mengucapkan 
takbir. 

1. Dalil Pertama 


aJ-p 4i)l auI O i auI 

yS" Wj -e '' ^XXil 4 j Jj 0^3" 

. ol ty .liJJuS"" ^S^jl CjK *-'j CV 


Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika ruku juga mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari ruku juga 
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mengangkat kedua tangannya. (HR. Bukhari & 
Muslim) 

2. Dalil Kedua 


iil jp aJ)I ^Ip j&j 

j-L>- ajJj j\S"" lil OIST 4jl 

lil 4 j^ ijjlj ^>i2i !i| Ji* ./gjj 4^5 s_l« 

/»li Ijjj Jpli J-*J 4j*)LyS (3 AjUj £SjJ 

kiiJ' |jj£ Jjli ^jl oljj ,j\Sj ilJJjS"" 4 jJj 
^ r li |j]j 4Jyj . 1J_>- (J ISj (_£ j-ajdIj 

^9 ^15 lil .(jo«5^il 4 j 

. Ojy&o (^ d^y, JI 


Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat 
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan 
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku', 
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari 
ruku', dan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut 
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu 
Dawud) 

L. Membaca Tasbih Ketika Ruku’ 

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunnahkan 
membaca tasbih ketika ruku'. Boleh dibaca 1 kali, 3 
kali, 5 kali, 7 kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagi imam 
tidak perlu lebih dari 3 kali. 
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Ada 3 hadits mengenai bacaan ruku', diantaranya: 

1. Dalil Pertama 

aAp 4^1 { 0^3"* . L^-tP aDI j A*iol»P ^_P^ 

APjSj (j 

• oijj .(J 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


2. Dalil Kedua 

(Jjjsj jir aAp ajjI ^g-31 oi Lg-tP ajjI ^AjLp 

o(jj Oj ApyTj <3 




Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

3. Dalil Ketiga 

a 1)I jbsi : JlS : J13 <UP A&I y>\s- SJLp ^Pj 

lilj oJlq£j Ja»J' (jj Jli taj jJl-j aJlp aSjI 

Jli o*U^j ^Ip^I d>j Jl3 


muka | daftar isi 



Halaman 62 dari 76 


• o-sljjJ ob_& O^SsJ *y 01 1 _^U^-j 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud) 

M. Membaca Tasmi’ & Tahmid Ketika l’tidal 

Disunnahkan bagi Imam, Makmum dan orangyang 
shalat sendirian untuk mengucapkan "Sami'allahu 
liman hamidah, Rabbana lakal Hamdu dst". 

1. Dalil Pertama 

\s[ 01 S' aJip aJjI 01 «up ijijA 

oljj . OJJj bjj oJu?* 4i)l Jli 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika membaca: Sami'allahu 
liman hamidah beliau berkata: Rabana walakal 
hamdu. (HR. Bukhari & Muslim) 


2. Dalil Kedua 

(Op- (Jli aOp a&I 01 <up aSjI 

f.J*aj Olj^wJl f.J*a <X*^l OJJ U)j 0*0?" jJ* <U)l Ij 

®ljj . L« 

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku' 
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membaca: Sami'allahu liman hamidah Rabana lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du. (HR. Muslim) 


N. Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Bangun Dari Ruku’ 

A*1p 4l)l v 5 aI)I 01 aJ)! 

lijj j^S”" ./a j j ^xxj( lij j-L>- 4j Jj 0^"" 

olj)j ,iiJJ jS"" cy* ^“L) 


Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika ruku juga mengangkat kedua 
tangannya dan ketika bangun dari ruku juga 
mengangkat kedua tangannya. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


O. Meluruskan Tangan Ketika Posisi l’tidal 

Dalam madzhab syafiiy disunnahkan posisi tangan 
lurus saja ketika l'tidal. Tidak perlu sedekap lagi. 


LoJli (.sli ; 676 adI Ji J15 


, 4 j Jj 


Imam an-Nawawi berkata: jika berdiri posisi i'tidal 
hendaknya meluruskan kedua tangannya. 4 


4 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 
417. 
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01S” :Jli ^ pL>- (jJ ^p 

^l^-Lp! pl>- 3^ .o*y»v^J! (3 4P"jj^ ^lp 

ojj&j ,(_^jL>tJl oljj 4?^P A&l (_gjt (Jl dJJi i_S^- 

. *lJ»P 4^1 L^i (*~^}' (3 ^ 

Dari sahabat Abu Hazim Radhiyallahu anhu 
berkata: kami diperintahkan untuk meletakkan 
tangan kanan diatas pergelangan tangan kiri. (HR. 
Bukhari) 


£-®j aS)I J j—j c s[) 4 - ; ' Ch 0^3 

^ip oJj £-k&j ji" ^ *N\*£lA (3 uA^“ 4 jJj 

. y^jsJJ I I 0 3^' . i S i 


Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
beliau melihat Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat kemudian meletakkan 
tangan kanan diatas tangan kiri. (HR. Muslim) 


ajoI Jj—j J,! OjiaJ'y oiS : JU U^jt j>s>- fji Jj'j 

<uip a£) 1 ^LyS ^ jjL-j «uip aS)I ^^LyS 

oJj k *uol <_£iL>- ( j^>- oJj j&z 4_LaJ( 

i ©lj)j . wLpl-^vJ 3 ^3 ]g L< jp ^ 




Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
beliau melihat Nabi SAW shalat menghadap kiblat 
kemudian bertakbir dan mengangkat kedua 
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tangan hingga sejajar dengn telinganya. Kemudian 
beliau letakkan tangan kanan diatas punggung 
telapak tangan kiri. (HR. Abu Dawud) 

Jika kita perhatikan 3 hadits diatas, maka kita 
ketahui bahwa Nabi SAW bersedekap pada saat 
berdiri yang ada bacaan Al-Qurannya saja. 

Adapun l'tidal berbeda dengan Qiyam 
sebelumnya. Karena dalam itidal tidak disyariatkan 
adanya bacaan Al-Quran. Maka tidak disyariatkan 
pula bersedekap. Wallahu a'lam. 

P. Mendahulukan Lutut Kemudian Baru 
Tangan Ketika Hendak Sujud 

Ketika hendak sujud disunnahkan yang pertama 
kali mendarat adalah kedua lututnya baru kemudian 
kedua tangannya. 

<ulp <up ^ L <y. (j^- 

oljj ,4 jJj \S\ 

Dari sahabat Wall bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak 
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. .(HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai 
dengan Sanad Hasan) 

Q. Membaca Tasbih Ketika Sujud 

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunnahkan 
membaca tasbih ketika sujud. Boleh dibaca 1 kali, 3 
kali, 5 kali, 7 kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagi imam 
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tidak perlu lebih dari 3 kali. 

Ada 3 hadits mengenai bacaan sujud, diantaranya: 

1. Dalil Pertama 

4jp 4^1 i 4))l (1)13* . Jtd L^4P 4jjl 4botp ^_P^ 

^JJl Ujj ^JJl ApjSrj di 

oljj .(J jipi 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


2. Dalil Kedua 

(JjjSj <uip 4i)l Oi Lg-tP 4i)l *'-'-Ujlp Pj 

o(j)j . Oj 4PyJ (3 




Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

3. Dalil Ketiga 

4&I J y*j OtSsi I Jli : J 15 <UP aS)I y\s- Q3 SJLp ^Pj 

lijj cJli *Sj bl aJlp aSjI 

:.5jb jjI Jli .\j*dd o*Lq£j (Jj Jl3 
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• o-ibjJ ob_& *y il)l 1 _ jslisij 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud) 

R. Membaca Doa Duduk Diantara 2 Sujud 

Disunnahkan membaca doa pada duduk diantara 
2 sujud yang disebutkan dalam beberapa riwayat 
hadits, misalnya: 

1. Dalil Pertama 

ijw Jj-Sj d\S* ajjI 01 

oljj J (^' 

Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika duduk diantara 2 sujud 
membaca: Allahummaghfirli wa'jurni wa aafini 
warzuqni wahdini. (HR. Bukhari & Muslim) 

2. Dalil Kedua 

■ cPjb'j (3^'j d 

4^-La /jj 4jI jij Dj . ^3tpj T 1 4_lL« (_£d-ajdt JiaJj 

J Vj" j; .j-ulj Jjj 

(jjj 01 jLx>-*yij JsLx?-*yii . 
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Sjt^v i^ jgiiS' j 

c^j'j <3j*rb ^3 

Adapun dalam hadits Abu Dawud Nabi SAW ketika 
duduk diantara 2 sujud membaca: 
Allahummaghfirli warhamni wa aafini wahdini 
warzuqni. Adapun dalam hadits Tirmidzi sama 
seperti itu namun ada tambahan: wa'jurni wa afini. 
Adapun dalam hadits Ibnu Majah sama seperti itu 
namun ada tambahan: Warfa'ni sebagai pengganti 
wahdini. Adapun dalam hadits al-Baihaqi: 
rabbighfirli warhamni wa'jurni warfa'ni wahdini. 
Maka sebaiknya menggabung dari beberapa 
riwayat diatas. 

S. Duduk Istirahat 

Ketika hendak berdiri ke rakaat kedua dan ke 
empat disunnahkan terlebih dahulu duduk sejenak. 
Duduk ini disebut dengan duduk istirahat. Posisinya 
seperti duduk Iftirosy. 

<uLP a3oI (jdj 4j1 OjJjJ-I liJJLa ^j£- 

oljj . \JsXs (j A ^ <j lili 

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat 
ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat 
selanjutnya kecuali beliau duduk terlebih 

dahulu.(HR. Bukhari) 
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T. Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Hendak Berdiri Ke Rakaat 3 

Satu-satunya mengangkat tangan yang 
disunnahkan ketika hendak bangun ke rakaat 
selanjutnya adalah pada saat bangun ke rakaat ketiga 
saja. Adapun ketika hendak berdiri pada rakaat 
lainnya tidak disunnahkan untuk mengangkat kedua 
tangan. 


a5jI LS i*? dil (jj JJ ^Ap 

4jJj jiS"" dj^l5\l.l nN\ ,/}\\ 1.5 j OlS"" djl 

ISj d»: ■ /r> IJ oi ijjlj lil iSJUS JjL* d^Ss-Ld 

iijj _lpli jj&j (3 ajJj ^Sjj( t!/ 9 

b alll (Aj£ ,5jl.5 ^1 oljj .jiSj iSJJAS" AjJj (j-uU^r-oJl 

Cj* f 15 dJ^ij . ^L>r_yS (Jljjj (_£U_djdlj 

IAS"".(Jj*y 1 ^»IS ISj .sl^Llj .(j-u*Sjjj( <u (j-uJ_>r_oJl 

. OjvP-J (_£A_djul 


Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat 
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan 
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku', 
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari 
ruku', dan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut 
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu 
Dawud) 

U. Isyarat Jari Telunjuk Pada Tasyahud 

muka | daftar isi 



Halaman 70 dari 76 


Disunnahkan ketika membaca tasyahud untuk 
memberi isyarat dengan jari telunjuk. Jari telunjuk ini 
diangkat ketika mengucapkan kalimat "Mallah" dan 
tidak digerak-gerakkan hingga akhir. 

Dalam hal ini Madzhab Syafiiy menggunakan 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud. 

jjl oljj N Lco lij jDSj 

Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma 

bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat 

telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.fHR. 

Abu Dawud) 

V. Membaca Salam Yang Kedua 

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kiri 
hukumnya sunnah. 

Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi 
bahwa Nabi SAW hanya menyebutkan shalat diakhiri 
dengan salam. Artinya hanya dengan mengucapkan 
salam sekali saja itu sudah dianggap sah. Karena yang 
penting adalah mengucapkan salam. 

: JlS aAp djol ^1 jl 

csoJbU Ula 

iU^L) L^jvPj y\ oljj 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
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Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 
adalah takbir , serta akhir shalat adalah 
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 
Tirmidz) 
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Penutup 

Akhirnya selesai sudah Penulisan buku "Dalil 
Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala Madzhab Syafi'iy". 

Harapan Penulis, buku ini dapat memenuhi 
kebutuhan mendasar atas ilmu tentang shalat dalam 
bahasa Indonesia. 

Tujuan penulisan buku ini hanya sebatas 
menolong mereka yang kebetulan belum mengenal 
lebih jauh kitab-kitab fiqih yang muktamad dalam 
madzhab syafi'iy dan belum menguasai bahasa Arab. 

Tentu saja disana-sini pasti ada ketidak¬ 
sempurnaan, baik dalam bentuk tulisan, ejaan atau 
esensinya. 

Demikian juga perujukan pendapat-pendapat fiqih 
kepada para ulama, mungkin masih belum semua 
bisa diberikan maraji'-nya secara lengkap. Walau pun 
Penulis sudah berusaha sekuat tenaga untuk 
menyajikan apa adanya, sesuai tuntutan 
pertanggung-jawaban ilmiyah. 

Insya Allah apa yang Penulis sampaikan dalam 
buku ini adalah hasil bacaan Penulis terhadap kitab- 
kitab mu'tamad Madzhab Syafi'iy khususnya kitab al- 
Majmu' Syarh al-Muhadzdzab karya Imam an- 
Nawawi. 

Semoga ke depan ada masukan yang membangun 
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serta saran bahkan kritik dalam Penulisan buku ini 
dari para pembaca sekalian. Tentunya demi satu 
tujuan, yaitu agar Allah SWT melimpahkan pahalanya 
kepada Penulis dan juga para pembaca semua. 

Akhirnya, Penulis memohon maaf bila disana-sini 
masih ada kekurangan bahkan kesalahan. Semua itu 
tidak lepas dari sifat manusia yang lupa dan lemah. 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
keberkahan-Nya, Amiin. 

Selamat berjumpa lagi pada tulisan dalam buku- 
buku berikutnya. 


Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 
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Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Secara rutin menjadi narasumber pada acara 
YASALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfiqih.com. 

Penulis sekarang tinggal bersama istri tercinta 
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi 
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 082110869833 atau juga melalui 
email pribadinya: muhammadajib81@yahoo.co.id 
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Kata Pengantar 

Pernikahan merupakan sunah nabi yang sangat 
dianjurkan pelaksanaannya bagi umat islam. Hal 
tersebut adalah suatu peristiwa yang fitrah, dan 
sarana paling agung dalam memelihara keturunan 
dan memperkuat antar hubungan antar sesama 
manusia yang menjadi sebab terjaminnya 
ketenangan cinta dan kasih saying. Bahkan Nabi 
pernah melarang sahabat yang berniat untuk 
meninggalkan nikah agar bisa mempergunakan 
seluruh waktunya untuk beribadah kepada 
Allah,karena hidup membujang tidak disyariatkan 
dalam agama oleh karena itu,manusia disyariatkan 
untuk menikah. 

Dibalik anjuran Nabi kepada umatnya untuk 

menikah, pastilah ada hikmah yang bisa diambil. 
Diantaranya yaitu agar bisa menghalangi mata dari 
melihat hal-hal yang tidak di ijinkan syara' dan 
menjaga kehormatan diri dari jatuh pada kerusakan 
seksual.Islam sangat memberikan perhatian 
terhadap pembentukan keluarga hingga tercapai 

sakinah, mawaddah, dan warahmah dalam 

pernikahan. 

Dalam Buku yang berjudul Serial Hadist 

Pernikahan 1 : Anjuran Menikah dan Memilih 
Pasangan ini, penulis menyajikan sejumlah point 
penting berupa masyruiyah pernikahan dalam Islam, 
keutamaannya, serta pembahasan tentang tips 
memilih calon pasangan. 

Selamat membaca dan Semoga bermanfaat 
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A. Haflist Tentang Anjuran Menikah 


1. Nikah Sebagai Sunnah Nabi 

Pernikahan adalah jalan untuk mewujudkan salah 
satu tujuan asasi dari syariat Islam yaitu menjaga 
nasab, karena dengannya terbentuklah sarana 
penting guna memelihara manusia agar tidak 
terjatuh ke dalam perkara yang diharamkan Allah, 
seperti perilaku zina, homoseksual, dan sebagainya. 

Melalui sejumlah redaksional dalil dapat kita 
temukan motivasi menikah yang mana merupakan 
bagian dari kehidupan para nabi atau yang dimaksud 
dengan sunnah nabi. Sebagaimana hadist hadist 
berikut: 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Ayyub 
Radhiyallahu anhu, ia menuturkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



"Ada empat perkara yang termasuk Sunnah para 
Rasul: rasa-malu, memakai wewangian , bersiwak, 
dan menikah. "(HR. At-Tirmidzi) 


Tak kalah pentingnya, hal senada juga disebutkan 
dalam riwayat imam Bukhari dalam Al Jami'nya, 
tentang kisah tiga orang sahabat yang ingin 
menandingi ibadah nabi SAW dengan shalat 
semalam penuh tanpa tidur, puasa penuh setahun, 
dan tidak menikah. Namun ternyata nabi melarang 
hal tersebut, sebagaimana lafadz hadist berikut: 


(Jl -^2_2sj f.L>- : Jli )y> 
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oSUp J^P jjJlUo 4lip (_5^ ? ^Ijjl Oji? 

:! jlli cLajJLL' l^f Llll cji-j a^U dil JlU ^! 

^wLflJ U aJ jUp *Ai ^ tlr* 0^“ (2^13 

^ l-*l IpJ&JU-l (J U cJ->-lj Uj A^ji 
(jl ;^>-T JlSj Vj ^ji?l tjl : j^-T (Jllj cl*A5l 
aJp aSjI JL> 4>! JjUj JJuT £-jjjf Sli ;U3 jj^t 
(jl a&Ij UI J-lSj IsS"pdi ^1» : JLaI c^-^I pJUj 
cJi^lj ^IlUlj c^^®lj ^_^a?I J^SsJ <•!! |»S”\aj!j a& 

Jk 4r^-® 4*fJ U - * 3 UU^' ^jp'i 


Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Ada 
sekelompok orang datang ke rumah istri-istri Nabi 
S/AI/l/, mereka menanyakan tentang ibadah Nabi 
SAW. Setelah mereka diberitahu, lalu mereka 
merasa bahwa amal mereka masih sedikit. Lalu 
mereka berkata, "Dimana kedudukan kita dari Nabi 
SAW, sedangkan Allah telah mengampuni beliau 
dari dosa-dosa beliau yang terdahulu dan yang 
kemudian". Seseorang diantara mereka berkata, 
"Adapun saya, sesungguhnya saya akan shalat 
malam terus". Yang lain berkata, "Saya akan puasa 
terus-menerus". Yang lain lagi berkata, "Adapun 
saya akan menjauhi wanita, saya tidak akan kawin 
selamanya". Kemudian Rasulullah SAW datang 
kepada mereka dan bersabda, "Apakah kalian 
yang tadi mengatakan demikian dan demikian ?. 
Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya aku adalah 
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orang yang paling takut kepada Allah diantara 
kalian, dan orang yang paling bertagwa kepada 
Allah diantara kalian. Sedangkan aku berpuasa dan 
berbuka, shalat dan tidur , dan aku mengawini 
wanita. Maka barangsiapa yang membenci 
su n nah ku, bukanlah dari golonganku". (H R. 
Bukhari) 


Terdapat pula lafadz hadist yang sangat 
masyhur kita dengar dalam pidato acara-acara 
pernikahan yang menekankan bahwa nikah itu 
adalah sunnah dari Rasulullah SAW. Redaksi hadist ini 
bisa kita temukan dalam riwayat Ibnnu Majah melalui 
kitab sunannya: 


4ll p 3 Jfo I J \jS>j j U :cJU 

Cr^ JjrH 

aJ SI 0 L® Aa1*_S 


Dari Aisyah R.A. berikut, bahwa Rasulullah S.A. W. 
bersabda:menikah adalah sunnahKu, siapa yang 
tidak mengamalkan sunnahKu, maka dia bukan 
termasuk umatKu,menikahlah karena aku sangat 
senang atas jumlah besar kalian dihadapan umat- 
umat lain, siapa yang telah memiliki kesanggupan, 
maka menikahlah jika tidak maka berpuasalah, 
karena puasa itu bisa menjadi kendali 1 . (HR Ibnu 


1 Menurut sejumlah ulama termasuk As Suyuthi, hadist ini 
berstatus Dhaif dikarenakan dalam sanadnya terdapat Isa 
bin Maimun. Namun penggunaanya sebagai landasan 
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Majah) 

a. Makna Nikah Adalah Sunnah Nabi 

Melalui sejumlah hadist di atas, dapat kita lacak 
secara tekstual bahwa nikah dalam perspektif Islam 
itu dianjurkan karena merupakan sunnahnya para 
nabi. Namun, apakah kata "sunnah" yang dimaksud 
dalam hadist tersebut berindikasi kepada "sunnah 
secara hukum" seperti halnya hukum wajib pada 
shalat, dan hukum haram pada minum khamr? 

Untuk memahami lafadz yang ada pada hadist, 
pada zaman ini kita tentunya tidak boleh terburu- 
buru mengambil kesimpulan sendiri. Metode yang 
ideal dan bahkan menjadi wajib bagi kita sekarang 
adalah memahami teks hadist melalui penjelasan 
para ulama. Maka jika mengutip penjelasan ulama 
tentang konsep nikah sebagai sunnah para nabi, 
dapat kita fahami sebagai berikut: 

1. Al-Hafidh Muhammad Abdurrahman bin 
Abdurrohim Al-Mubarokfuri dalam kitabnya 
tuhfatul ahwadzi menjelaskan hadist tentang 
empat sunnah para nabi yang diriwayatkan 
oleh At Tirmidzi. Beliau mengatakan bahwa 
sunnah yang termaktub dalam hadist tersebut 
dimaknai dengan karakteristik atau bagian dari 
jalan hidup yang dibiasakan oleh mayoritas 
para nabi * 2 . 


wasiat dan motivasi masih dibenarkan. Lihat: Misbahu 
Zujajah fi zawaidi Ibni Majah 2/94 

2 Abui ala Muhammad Abdurrahman bin Abdurrohim Al- 
Mubarokfuri. Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jami' At Tirmidzi. 
Darul Kutub llmiyah. Beirut. Hal 4/166 
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2. Dalam kitab Al badru Tamam yang 
menjelaskan tentang hadist dari bulughul 
maram dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sunnah para nabi dalam bab 
pernikahan adalah jalan hidup bukan 
bermakna antonim dari wajib. 

Maka menikah dalam hal ini adalah bagian dari 
jalan hidup nabi, dan barangsiapa dengan terang- 
terangan membenci pernikahan, menolak kenyataan 
disyariatkannya menikah, lalu mengambil jalan yang 
haram di luar nikah, golongan inilah yang kemudian 
tidak dianggap sebagai ummatnya nabi Muhammad 
SAW 3 . 

b. Tidak Menikah Berarti Bukan Umat Nabi ? 

Akan sangat rentan kepada kekeliruan jika lagi-lagi 
kita tekstualis dalam memahami redaksi hadist 
apalagi yang mengarah kepada konsekuensi hukum. 
Maka dalam rangka menghindari kesalahfahaman 
terhadap maksud daripada dalil, kita kutip kembali 
penafsiran para ulama terkait hal ini. 

1. Sabda Rasulullah SAW : "barangsiapa yang 
membenci sunnahku, bukanlah dari 
golonganku", maksudnya adalah orang-orang 
yang menolak, membenci, dan mengingkari 
pernikahan sebagai bagian dari syariat Islam 
dan sebagai bagian dari jalan hidupnya nabi. 
Sementara selain orang-orang yang tersebut 
tadi, namun belum menikah padahal sudah 
waktunya menikah, dan orang-orang yang 


3 Al Husain bin Muhammad Al La'l Al Maghribi. Al Badrut 
Tamam Syorhu Bulughil Maram. Daru Hijr. 1994. Hal 7/18 
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meninggal sebelum menikah, bukanlah 
termasuk kepada golongan yang tidak 
dianggap sebagai umat Nabi 4 . 

2. Pernikahan dalam Islam bertujuan untuk 
regenerasi umat dengan cara yang halal, 
sebaliknya perzinaan adalah suatu keharaman 
dalam Islam. Halangan atau udzur syar'i yang 
membuat seseorang tertunda atau tidak bisa 
menikah tidak lantas memasukan orang 
tersebut kepada golongan yang dibenci oleh 
Rasulullah SAW 5 . 


2. Anjuran Menikah 

Karena menikah adalah sunnah dari para Nabi 
atau suatu perilaku yang dipraktekkan beliau sebagai 
teladan bagi umat disamping tuntunan dan 
kebutuhan manusiawi. Maka dalam menikah, 
hendaklah terkandung niat untuk mengikuti jejak 
Rasulullah SAW demi memperbanyak pengikut 
beliau dan agar mempunyai keturunan yang sholeh, 
menjaga kemaluan dan kehormatan dari perbuatan 
tercela, serta menjaga keberagaman secara umum. 

Disebutkan dalam hadist: 


aJLP 4&I JL^> djA JlIJ Jli ^ JIp jP 

Ss-bJl pj la" - * I j^A 

S L) aJLi xJ> ^jAj 


4 Ibnu Hajar Al Asqolani. Fathul Bari Syarhu Shohihil Bukhari. 
Darul ma'rifah. Beirut. Hal 9/105 

5 Al Maghribi. Op.cit 
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( aIJlp 

Dari Abdullah bin Mas'ud ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabdakepada kami/ 1 Ha i para 
pemuda! Barangsiapa di antara kamu sudah 
mampu kawin, maka kawinlah. Karena dia itu 
dapat menundukkan pandangan dan menjaga 
kemaluan. Dan siapa yang belum mampu 
hendaklah dia berpuasa karena itu dapat menahan 
(HR. Bukhari Muslim) 

a. Hukum Menikah dalam Islam 

Pada kenyataannya sekalipun menikah adalah 
anjuran dalam agama kita, namun ternyata dalam 
sejumlah kondisi konsekuensi hukumnya bisa 
berubah. Pada kondisi tertentu menikah bisa 
menjadi wajib, sunnah, makruh bahkan haram 6 . 

I. Wajib 

Seseorang bisa diwajibkan menikah tatkala 
hasratnya untuk menikah sudah muncul dan sudah 
sulit baginya menghindari zina, serta bagi mereka 
yang secara finansial sudah berkemampuan. 

II. Sunnah dan Mubah 

Menikah bisa menjadi sekedar sunnah saja 
hukumnya,hal ini berlaku jika seseorang sudah 
mampu namun belum merasa takut jatuh kepada 
zina. 

Dimubahkan juga bagi seseorang untuk menikah 
tatkala tidak ada hal apapun yang menuntutnya 

6 Abdurrahman Al Juzairi. Al Fiqhu alal Madzahib al Arba'uh. 
Darul Kutub llmiyah. Beirut. 2003. Hal 4/10-15 
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untuk menikah dari segi finansial, biologis, dan usia, 
dan terhindar dari kemungkinan terjadinya 
kedhaliman. 

III. Makruh 

Bagi orang yang tidak punya penghasilan sama 
sekali dan tidak sempurna kemampuan untuk 
berhubungan seksual, hukumnya makruh bila 
menikah. 

IV. Haram 

Hukum haram dalam pernikahan bisa muncul 
dikarenakan banyak hal, diantaranya adalah jika 
seseorang tidak mampu secara finansial dan sangat 
besar kemungkinannya tidak bisa menafkahi 
keluarganya kelak, tidak adanya kemampuan 
berhubungan sexual juga menjadi faktor 
diharamkannya pernikahan. 

Pernikahan juga bisa menjadi haramjika syarat sah 
dan kewajiban tidakterpenuhi bahkan dilanggar. Ada 
banyak klasifikasi nikah yang diharamkan dalam 
Islam seperti nikah mut'ah (sejenis kawin kontrak) 
dan nikah syighar (seperti barter). Indikasi terjadinya 
kedhaliman dalam rumah tangga juga bisa 
menyebabkan pernikahan menjadi haram untuk 
dilakukan. 

b. Apakah Puasa Mengobati Hawa Nafsu? 

Anjuran berpuasa bagi yang belum mampu 
menikah sebenarnya adalah solusi yang sifatnya 
sementara. Hal ini dikarenakan dengan berpuasa, 
seseorang mendapat beban untuk kuat mengontrol 
hawa nafsunya. Lalu apakah kemudian dengan 
berpuasa kemudian hawa nafsu yang meledak-ledak 
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bisa terobati atau hilang sekaligus? Tentu tidak, 
karena nafsu sudah menjadi hal yang melekat 
dengan manusia. Dia tidak bisa dihilangkan, namun 
bisa dicegah dan diminimalisir. 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa anjuran 
berpuasa adalah sebagai alternatif bagi mereka yang 
belum mampu menikah sementara syahwatnya 
sangat tinggi. Maka puasa sebenarnya hanya untuk 
memangkas syahwat yang tinggi menjadi rendah, 
dan mencegah niat jahat karena lemahnya badan. 
Maka sudah barang tentu, hadist ini tidak berlaku 
untuk mereka yang lemah syahwat bahkan yang 
tidak mampu membangkitkan gairah seksualnya 7 . 

3. Larangan Membujang 

Disyariatkannya menikah dengan bermacam 
konsekuensi hukum yang berlaku secara prinsip 
mempunyai satu hukum dasar yakni tidak 
diperkenankannya seseorang untuk membujang 
atau kalau dalam istilah kekinian dikenal dengan 
menjomblo. 

Indikasi dilarangnya seseorang untuk menjomblo 
ini disebutkan dalam hadist berikut: 


^1p 4*Tp adI wCHJ : Jli . 


7 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An -Nawawi. Syarhun 
Nawawi alal Muslim (Al Minhaj). Daru Ihya Turos. Beirut. 
1392 H. hal 9/173 
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. c 4J O-il jJj C I 0jJtii-* £j) (j UJ^- 

"Dor/ So'od Bin Abu Waqqash, ia berkata, 
"Sungguh Rasulullah SAW telah melarang utsman 
untuk membujang. Seandainya beliau 
mengizinkan, tentu kami akan mengebiri" (HR. 
Ibnu Majah) 

a. Apakah Larangan ini Bermakna Pengharaman? 

Memahami hadist ini para ulama tidak serta merta 
menyimpulkannya bahwa menjomblo adalah sebuah 
keharaman. Karena merujuk pada kaidah yang 
berlaku terhadap hukum asal dari pelarangan adalah 
keharaman hingga ada faktor dan dalil lain yang 
menunjukan ketidakharamanya. 

Melalui kaidah ini, dapat dipastikan bahwa hukum 
menjomblo selama dalam koridor bukan menolak 
disyariatkannya pernikahan,tidak diharamkan. Hal ini 
diperkuat dengan konsekuensi hukum menikah yang 
juga bisa berubah sesuai kondisi. 

4. Keutamaan Menikah 

Bila menelusuri sejumlah hadist terkait anjuran 
menikah maka sebenarnya akan kita temukan 
banyak keutamaan dalam menikah, terlebih bila 
dikorelasikan dengan ayat-ayat yang ada dalam 
kitabullah. 

a. Menyalurkan Kebutuhan Syahwat Dihitung 
Sedekah 

Hal yang istimewa dalam menikah adalah bahwa 
hubungan suami istri atau jima' dengan cara yang 
ma'ruf oleh Rasulullah SAW dimasukkan ke dalam 
jenis amal yang berpahala seperti pahala sedekah. 
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Sebagaiamana termaktub dalam hadist: 

4^1 b . ^/pJJ l^jli 4^1 J ^.ajjj b>* b 01 

£ f e 
C^bv^j L*5" <jji^2J ijjS>-')l b Jj&l 

J.5 ; Jli . J j >,<g i. > o^ i J. -/g xjj UT 

C SiwL^? Ji5j b« 4Jjl JjC>- 

caS-L^? aLL£ JiTj c^i-W? J5j c4i-W? ajy&j J5j 

£-b2j c2iJ_^? ^5Ji! ^jP- c^i-W 7 ^3jjJtlb 

bdj>-l ^bl CAJjl J b ! IjJli . 4i-Lv? J_?-l 
j 15"I t^l^>- (j bgje-v^J jj : Jli b^s aJ j^SJj 

. aJ j 15" cj*)bb-l (3 l^*.ybj I5| ^Jp 


" Sesungguhnya sejumlah orang dari shahabat 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam (yang 
dimaksud dengang mereka adalah para shahabat 
Rasulullah yang fakir dari kalangan Muhajirin) 
berkata kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wasallam:" Wahai Rasulullah, orang-orang kaya 
telah pergi dengan membawa pahala yang banyak, 
mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka 
puasa sebagaimana kami puasa dan mereka 
bersedekah dengan kelebihan harta mereka 
(sedang kami tidak dapat melakukannya)." 
(Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam) 
bersabda:" Bukankah Allah telah menjadikan bagi 
kalian jalan untuk bersedekah? Sesungguhnya 
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setiap tashbih (Tashbih adalah ucapan 
Subhanallah) merupakan sedekah, setiap takbir 
merupakan sedekah, setiap tahmid merupakan 
sedekah, setiap tahlil merupakan sedekah, amar 
ma'ruf nahi munkar merupakan sedekah dan pada 
kemaluan kalian (maksudnya adalah melakukan 
jima' dengan istri) merupakan sedekah." Mereka 
bertanyadYa Rasulullah, apakah salah seorang di 
antara kami menyalurkan syahwatnya, dia akan 
mendapatkan pahala? 1 Beliau bersabda: 
'Bagaimana pendapat kalian seandainya dia 
menyalurkannya di jalan yang haram, bukankah 
baginya dosa? 1 Demikianlah halnya jika dia 
menyalurkannya pada jalan yang halal, maka dia 
mendapatkan pahala.(Riwayat Muslim) 

b. Allah Menjamin Pertolongan Kepada yang 
Menikah 

Ai)! OjJjJ& ^1 

i c AUl ^lp 

. c?.!b*yi Jojj 

Dari Abu Hurairah RA berkata; bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: tiga perkara yang Allah wajibkan 
bagi-Nya pertolongan: 

1. Mujahid di Jalan Allah 

2. Hamba sahaya yang ingin menunaikan 
perjanjiannya 

3. Orang yang menikah demi menjaga 
kehormatannya (HR Tirmidzi) 
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a. Dianggap Menyempurnakan Separuh Iman 




UUJI 

X £ 



"Siapa yang menikah maka sungguh dia telah 
menyempurnakan setengan iman , maka 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam 
separuh yang tersisa. (HR. Al-Thabrani) 
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B. Hadisi Tentang Memilih Calon Pasangan 


Ternyata Islam juga tak tinggal diam dalam hal 
menentukan kriteria calon pasangan, ada banyak 
arahan yang diberikan kepada umat agar dikemudian 
hari setelah berjalannya kehidupan berkeluarga tidak 
timbul hal-hal yang membuat kecewa di antara 
masing-masing pihak. 


1. Kebaikan Beragama Sebagai Kriteria Utama 


Hal yang manusiawi dalam memilih calon suami 
atau isteri biasanya lebih cenderung kepada unsur 
dzahiriah, seperti mencari yang tampan atau cantik, 
sexy, sudah memiliki pekerjaan tetap dan baik secara 
nasab. Kriteria tersebut tidak dinafikan oleh syariat, 
bahkan sangat diperbolehkan menaruh kriteria- 
kriteria tersebut. Namun, di antara sifat-sifat tadi, 
ada yang lebih utama untuk dijadikan patokan, yakni 
kesungguhan dan konsistensi seseorang dalam 
beragama. 


tiUJ ofyrfi l&J JU ^1 S&i J\ jp 

lillb CLA'j 

(<dp Jili) 


Dari Abi Hurairah r a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda , 'Wanita itu dinikahi karena empat hal : 
karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan 
agamanya . Maka perhatikanlah agamanya kamu 
akan selamat (HR. Bukhari Muslim) 

Perlu digarisbawahi bahwa penyebutan kriteria 
dalam redaksi hadist di atas bukanlah urutan yang 
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disyariatkan oleh agama. Melainkan sekedar 
penyebutan kebiasaan manusia dalam menyebutkan 
kriteria calon yang hendak dinikahinya. Maka jika 
seorang lelaki telah memilih wanita yang Sholihah 
sebagai calon penadampingnya, sesungguhnya dia 
telah berusaha untuk menyelamatkan dirinya sendiri 
dan keluarganya kelak 8 . 

a. Apakah Harus yang Hafal Qur’an? 

Konotasi "Solih atau Solihah" sebenarnya 
bermakna luas, kata tersebut mengemas seluruh 
kebaikan dalam satu kata. Maka jika seorang wanita 
mendambakan calon pasangan yang Solih, sudah 
pasti dia harus laki-laki yang baik, santun, menjaga 
lidahnya, menjaga pandangannya, amanah, menjaga 
shalat, rajin sedekah, dan lain-lainnya. 

Pemahaman bahwa makna konsisten menjaga 
agama adalah dengan menjadi penghafal al Quran ini 
yang kemudian menyempitkan makna kesalihan. 
Orang solih tidak selalu orang yang hafal Our'an, bisa 
jadi dia adalah orang yang rajin bersedekah, baik 
kepada tetangga, jujur, menjaga shalatnya, tapi 
belum menghafal quran walau satu juz. Orang 
seperti ini masih masuk dalam kriteria orang yang 
menjaga agamanya dan layak untuk diperebutkan 
tentunya. 

2. Perawan Lebih Utama Dari Janda 

Bagi setiap laki-laki yang hendak menikah 
disarankan mencari perempuan yang perawan, 
namun ini bukan juga sebuah kewajiban dalam 
agama. Hal ini juga boleh saja berlaku untuk wanita, 

8 Ibnu Hajar Al Asqalani. Fathul Bari. 9/345 
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dimana mereka juga bisa mengutamakan lamaran 
dari laki-laki perjaka. 


U jl5sj*y b 

o 


Hendaklah kalian menikah dengan perawan, 
karena mereka lebih segar mulutnya, lebih banyak 
anaknya, dan lebih ridha dengan yang sedikit." (HR. 
Ibnu Majah) 


Hadist serupa juga disebutkan dalam riwayat 
Ahmad, yang bunyinya: 


j\dsJ> 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Nikahilah wanita yang 
pengasih dan subur , karena aku berlomba dengan 
umat lain dengan jumlah kalian". (HR. Ahmad) 

a. Bagaimana Jika Janda/Duda yang menjadi 
Pilihan? 


Tidak ada larangan dalam Islam jika seseorang 
telah menambatkan hatinya kepada orang yang 
sudah duda ataupun janda. Hadist yang 
menyarankan untuk memilih selain keduanya itu 
hanyalah bersifat afdhaliyah atau yang lebih utama. 
Sebagaimana Ketika Jabir bin Abdillah memberitahu 
Rasulullah SAW bahwa dirinya akan segera menikah 
dengan seorang janda, maka Rasulullah SAW sempat 
mempertanyakan : 
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Kenapa kamu tidak menikahi perawan saja 
sehingga kamu bisa bermain-main dengannya dan 
dia bisa bermain-main denganmu? (HR. Bukhari 
Muslim) 

Penutup 

Pernikahan merupakan sunah nabi yang 
sangat dianjurkan pelaksanaannya bagi umat islam. 
Hukumnya pada kondisi tertentu bisa menjadi wajib, 
sunnah, makruh, bahkan bisa menjadi haram. 

Islam memberikan rambu-rambu penting kepada 
umatnya tentang pentingnya menjaga nasab, maka 
pernikahan yang menjadi solusi menghindari hal-hal 
yang diharamkan oleh agama diberi banyak 
keutamaan oleh Allah di antaranya adalah janji 
kemudahan dalam menjalankan kehidupannya. 

Tak kalah penting, Islam juga turut memberi tips 
bagaimana menentukan kriteria calon pasangan 
yang ideal. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Tidak dipungkiri bahwa perkara shalat mejadi 
pembahasan yang terpenting dalam bab ibadah 
secara umum, para ulama bahkan beribu halaman 
dan berjilid-jilid menuliskan perkara ini dalam 
rangka menjelaskan sejelas-jelasnya kepada ummat 
Islam, termasuk diantara penjelasan tersebut adalah 
penjelasan perihal shalatnya orang yang sedang 
bermusafir. 

Dalam bab shalat ternyata musafir (sedang dalam 
kondisi perjalanan) bukanlah menjadi sebab bagi 
seseorang untuk tidak shalat, walaupun semua 
orang juga tahu bahwa kadang kala perjalanan yang 
dilukan tidak begitu nyaman, atau bahkan 
menyusahkan, apapun itu yang jelas shalat tetap 
wajib dikerjakan. 

Buku kecil ini berbicara tentang beberapa opsi 
yang bisa dilakukan oleh musafir agar shalat tetap 
bisa dilaksanakan selama dalam perjalanan 
(musafir), yaitu: (1) Menjamak dan meng-qashar 
shalat, (2) Shalat di atas kendaraan dan (3) Shalat 
untuk menghormati waktu (lihurmatil waqti). 
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Akhirnya penulis akui bahwa buku kecil ini masih 
jauh dari kesempurnaan, segala kekeliriuan dan 
kekurangan yang ada penulis haturkan permohonan 
maaf, dan penulis mohon didoakan supaya amal 
kecil ini bernilai disisi Allah swt. Amin. 


Palembang, 14 Oktober 2018 

Muahammad Saiyid Mahadhir 
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A. Definisi Safar 

Ibnu Manzhur dalam kamus Lisan Al-Arab 
menjelaskan bahwa safar itu berarti lawan dari kata 
hadhar (hadir) 1 , maka bisa disimpulkan bahwa 
lawan dari kata hadir adalah tidak hadir, tidak hadir 
maksudnya adalah tidak ada disuatu tempat, dan 
besar kemungkin karena dia pergi ketempat yang 
lain, setelah dia pergi pada waktunya dia akan 
kembali, setelah dia kembali dari perginya barulah 
dia hadir. 

Secara Istilah yang biasa digunakan oleh ulama 
fiqih safar berarti: 


4iLu> ( *Jo9 ^Js- jJLZJl 


"Keluar dengan masud melakukan perjalanan 
yang membolehkan untuk meng-gashar shalat 
secara syariat" 2 

Jarak perjalanan yang membolehkan untuk meng- 
qashar itu menurut keterangan Prof. Dr. Wahbah 
Az-Zuhaili adalah sejauh 89 km, atau lebih tepatnya 
88,704 km lebih tepatnya, dan ini diayakini sebagai 
pendapat mayoritas ulama 3 . Jika memakai standar 
ini maka belum dikatakan safar atau musafir jika 
jarak perjalanan yang ditempuh kurang dari 89 km. 


1 Ibnu Manzhur. Lisan Al-Arab , jilid 4, hal. 367 

2 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 25, hal. 26 

3 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhu Al-lslami, jilid 2, hal. 1343 
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B. Musafir Tetap Wajib Shalat 

Syaikh Zainuddin Ahmad bin Abdul Aziz Al- 
Malibari, dalam kitabnya Fath Al-Mu'in, menuliskan: 

I 1 L<u| 

jilS" ^5 jjs>Lb> ajd- jl j5o (Jilc jJb (_5l i_oJSlo 

Ajo bf} 4^ic- ^jJLo^ i^SP^3 

b)3 Lo^JoO ^ JjlJ pL«aJ 2J_5 (jZajbs- (_^- C ' b$3 adSo 

Lo^JlC. &Lyii5 


"Shalat fardhu diwajibkan bagi semua kaum 
muslim yang mukai la f balig h dan berakal , baik 
lelaki maupun perempuan yang dalam keadaan 
suciia tidak wajib dilakukan oleh orang kafir asli j 
anak-anak , orang gila, pingsan, dan mabuk yang 
tidak disengaja, karena hilangnya sifat taklif dari 
mereka, juga bagi orang yang haidh, dan nifas 
karena mereka tidak sah melaksanakan shalat , 
dan mereka tidak wajib menggadha'nya."* 


Maka musafir tetap tergolong orang yang wajib 
mengerjakan shalat, jangankan musafir mereka 
yang secara fisik dalam keadaan sakit saja tetap 
wajib melaksanakan shalat, Rasulullah saw 
bersabda: 



7 1 v ^ \bs\jLi °I (jLs \JJ\j 


4 Al-Malibari, Fath Al-Mu'in, ha. 36 
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"Shalatlah dengan berdiriapabila tidak mampu 

maka duduklah dan bila tidak mampu juga maka 

berbaringlah" (HR. al-Bukhari) 

Hal ini berbeda dengan ibadah lainnya, sebut saja 
puasa misalnya, maka bagi mereka yang sedang 
sakit, dalam perjalanan, sudah lanjut usia, 
perempuan yang hamil dan menyusui, atau ada 
beban pekerjaan yang sangat berat, maka alasan- 
alasan ini dalam syariat boleh menjadi alasan untuk 
tidak berpuasa. 

Pun begitu dengan ibadah zakat misalnya, jika 
harta yang miliki belum sampai nishab zakat (batas 
minimal wajib zakat) maka sampai meninggalpun 
seseorang tersebut tidak wajib zakat, artinya untuk 
urusan wajib zakat ada diantara kita ini yang sampai 
meningal walau sekali belum mengerjakan jenis 
ibadah ini. 

Haji juga demikina, alasan tidak punya cukup 
harta, atau alasan keamanan perjalaan, kesehatan, 
hal-hal seperti itu bisa membuat seseorang boleh 
belum pergi haji atau bahkan tidak melaksanakan 
haji sama sekali. 

Bagi seorang musafir setidaknya ada tiga opsi 
agar tetap bisa shalat yaitu: (1) Menjamak dan 
meng-qashar shalat, (2) Shalat di atas kendaraan 
dan (3) Shalat untuk menghormati waktu (lihurmatil 
waqti). 

C. Shalat Jamak dan Qashar 

Menjamak shalat itu maksudnya adalah 
mengerjakan dua shalat dalam satu waktu, baik 
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dikerjakan pada waktu yang pertama atau pada 
waktu yang kedua. Misalnya menjamak shalat zuhur 
dan ashar dikerjakan pada waktu zuhur (jamak 
taqdim ) atau keduanya dikerjakan pada waktu ashar 
(jamak ta'khir), pun begitu dengan menjamak shalat 
Magrib dan Isya'. 

Sedangkan meng-qashar shalat adalah 
mengurangi jumlah shalat yang empat rakaat 
menjadi dua rakaat. Misalnya mengerjakan shalat 
zuhur pada waktunya dari empat rakaat menjadi 
dua rakaat, pun begitu dengan ashar dan isya'. 

Jika pilihannya hanya menjamak saja, maka 
mereka yang sedang dalam perjalanan boleh 
menggabungkan dua shalat dalam satu waktu, 
namun hitungan rakaatnya tetap sempurna. 
Misalanya menjamak shalat zuhur dengan ashar 
pada waktu ashar (jamak ta'khir), maka musafir 
boleh melewatkan waktu zuhur dan sengaja tidak 
shalat zuhur pada waktunya, dengan catatan sudah 
berazam (berniat) untuk menjamaknya dengan 
shalat ashar, tiba waktunya waktu ashar, maka 
musafir ini boleh mendalahukuan shalat zuhur 
empat rakaat lalu kemudian berdiri lagi untuk 
melaksankan shalat ashar empat rakaat, boleh juga 
mendahulukan ashar baru kemudian setelah itu 
melaksankan zuhur. Namun khusus untuk jama' 
taqdim maka wajib mendahlukan zuhur baru ashar. 

Jika pilihannya hanya meng-qashar shalat saja, 
maka musafir tetap shalat zuhur pada waktunya 
namun dikejakan dua rakaat saja, pun begitu degan 
ashar dan isyak, tetap dikerjakan pada waktunya 
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dan dikerjakan dua rakaat saja, sedangkan untuk 
maghrib dan subuh tidak bisa di qashar. 

Tapi jika pilihannya jamak plus qashar, maka 
pemudik boleh menjamak dua shalat dalam satu 
waktu dan pada saat yang sama boleh 
memendekkan jumlah rakaat yang empat menajadi 
dua. Misalnya shalat zuhur dan ashar dikerjakan 
pada waktu zuhur, maka pemudik mula-mula shalat 
zuhur dua rakaat, lalu setelah salam berdiri lagi dan 
megerjakan shalat ashar yang juga dua rakaat, dan 
setelah itu bisa meneruskan perjalanannya. Jika 
shalatnya magrib dan isyak, maka magrib tetap 
dikejakan tiga rakaat, lalu setelah itu berdiri lagi 
untuk melaksankan isyak dengan dua rakaat. 

Jika shalat jama'dan qashar ini bisa dikerjakan 
bukan diatas diatas kendaraan, dalam arti bisa 
turun, maka ini bisa menjadi pilihan, jadi jangan 
dulu shalat diatas kendaraan jika memang masih 
ada kemungkinan bisa menjamak dan mengaqashar 
shalat baik pada waktu yang pertama ( taqdim ) atau 
pada waktu yang kedua ( tokkhir ). 

Jika shalat ini yang dilakukan maka keluarlah kita 
dari khilaf diantara para ulama terkait dengan boleh 
dan tidaknya shalat diatas kendaraan, hanya saja 
menjama' dan mengqashar shalat ini tidak bisa 
langsung dilakukan kecuali terpenuhinya syarat dan 
ketetuannya, dan diantara hal yang disepakati oleh 
para ulama bahwa sedang dalam perjalanan [safar) 
adalah sebab yang membolehkan seseorang untuk 
menjamak shalat. 

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Al-Fiq h u I 

muka | daftar isi 



Halaman 12 dari 32 


Islmi wa Adillatuh menyebutkan bahwa mayoritas 
ulama mensyaratkan perjalanan itu berjarak lebih 
kurang 89 km, atau detailnya adalah 88, 704 km, 
dan yang pasti perjalanan (safar) yang dimaksud 
adalah bukan perjanalan untuk kemaksiatan kepada 
Allah swt. 

D. Shalat Diatas Kendaraan 
1. Hadits Shalat Diatas Kendaraan 
a. Hadits Pertama 

4^!p { J^ jl &\ J LP jj\S- ( y£-. 




Dari J a bir bin Abd illah radhiyallahuanhu bahwa 
Nabi saw shalat di atas kendaraannya menuju ke 
arah Timur. Namun ketika beliau mau shalat 
wajib , beliau turun dan shalat menghadap kiblat. 
(HR. Bukhari) 

b. Hadits Kedua 




Dari J a bir bin Abd i i la h radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW shalat di atas kendaraannya, 
menghadap kemana pun kendaraannya itu 
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menghadap. Namun bila shalat yang fardhu, 
beliau turun dan shalat menghadap kiblat. (HR. 
Bukhari) 

c. Hadits Ketiga 



o 



Sesungguhnya Rasulullah saw melakukan shalat 
witir di atas untanya. (HR. Bukhari) 

d. Hadits Keempat 




Dari jabir ra berkata: Rasulullah saw pernah 
megutusku untuk sebuah kepentingan lalu aku 
mendatangi Rasulullah saw dan beliau sedang 
shalat diatas kendaraannya menghadap ke arah 
timur (ka'bah) dan sujudnya lebih randah dari 
pada rukuknya (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 

Dalam riwayat Imam Al-Baihaqi ditambahkan: 
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Lalu aku memberi salam kepada beliau namun 
tidak dijawab. Setelah selesai barukah Rasulullah 
saw berkata: "Tadi aku lagi shalat" (HR. Baihagi) 


e. Hadits Kelima 

5tf jjdj di- idul *Ji\ 51» V J,) 

»^5^1 v v2jL>-I 3^4*-^' 


Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah saw dahulu 
pernah shalat sunnah diatas kendaraannya 
kemanapun saja arahnya kendaraannya dengan 
menundukkan keapalanya dan posisi sujud lebih 
rendah dari pada rukuk (HR. Ahmad) 


f. Hadits Keenam 

L5 4£j| p-L-j aJLp isi £^)i Si v' j* 

iU-fJij 4jdj>-ij ^lp jJSsj jJ5s J)-yaa 

Jiii oT}w2^\ ^4v JS^' V 

<u!p <Si a&I Jji-j jill jijiJi 

^L-'j ^ r^j 

^S^Ji S^J' 


Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi saw melewati 
suatu lembah di atas kendaraannya dalam 
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keadaan hujan dan becek. Datanglah waktu 
shalat , beliau pun memerintahkan untuk 
dikumandangkan adzan dan igamat, kemudian 
beliau maju di atas kendaraan dan melalukan 
shalat , dengan membungkukkan badan (saat 
ruku' dan sujud), dimana membungkuk untuk 
sujud lebih rendah dari membungkuk untuk ruku'. 
(HR. Ahmad) 

2. Pendapat Ulama 

Dari beberapa penjelasan hadits diatas maka para 
ulama sepakat bahwa boleh hukumnya shalat 
sunnah diatas kendaraan, namun apakah shalat 
wajib boleh dikerjakan diatas kendaraan dalam hal 
ini para ulama berbeda pandangan. Sementara ini 
dari data-data yang penulis dapatkan setidaknya ada 
dua pendapat para ulama disini: 

a. Pendapat Pertama 

Boleh melaksanakan shalat wajib diatas 
kendaraan jika sedang dalam perjalanan dan tidak 
bisa turun dengan alasan; khawatir dibunuh oleh 
musuh, khawatir dimangsa binatang buas, atau 
karena alasan tanah becek dan diseputar itu tidak 
ada tanah kering, atau alasan lain yang sangat susah 
untuk turun dari kendaraan, maka dalam hal ini 
boleh shalat duduk diatas kendaraan tanpa ruku' 
dan sujud sempurna yang hanya dengan cara 
menundukkan kepala saja, ini adalah pendapat 
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dalam madzhab Hanafi s . 

Imam Al-Kasani menuliskan: 

AjJ q {~>- jlC- 0^ lil dJjJSj 

Jl jUJ«Jl t_5JJ>- {y> <4j|jjl °{yt- JjJOl J-jU jds- 

IJlcII 4jIjJI ( jbyki\ AcSj Jl j g' Jl 

odis> (jisl^ic-l JAc- o^, ^S) Cy° 

5^ jg)^l oiii> (ji- Jj>=£ jlJt#l 

tf-Lojj £j»ep3 < ( _ybJJoJl l_^jLZuJ JjStC- LoS' jlyb-9 

_ £ 5 ^-^ (jb> _ Ali- AJJl ts ^?3 - jjb>- (3 f? 3 J 

SI (Jjl>o_3 4jlL>-Ij (_Jx- [_5u 33 0 g' - Alit AJJ I 

IjjSis UJ «^jJI {ya {jh.h .->-1 


"... begitu juga sah (hukumnya) bagi yang 
mengerjakan shalat diatas kendaraan karena ada 
sebab sehingga tidak bisa turun dari 
kendaraaanya, baik karena takut dengan musuh 
atau khawatir ada binatang buas atau bisa jadi 
karena tanah yang becek , dia mengerjakan shalat 
fardhu diatas kendaraan dengan duduk tanpa 
adanya rukuk dan sujud (yang sempurna) tapi 
cukup dengan sedikit membungkukkna badan, hal 
Ini dilakukan karena karena ada sebab yang 
membuta terhalangnya untuk mengerjakan 


5 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 108, As-Samarqandi, Tuhfah 
Al-Fuqaha', jilid 1, hal. 153 
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semua rukun shalat (berdiri, rukuk dan sujud) 
sebagaimana orang yang lemah karena sakit, 
dalilnya adalah hadltsJablr ra ." 6 


Hadits Jabir ra yang dimaksud adalah: 

j ^6, : jli y£ 

(. J 4lb>- \j ^L^2j jJSsj 4I£>c_S 4i»- L>- 


Dari jabir ra berkata: Rasulullah saw pernah 
megutusku untuk sebuah kepentingan lalu aku 
mendatangi Rasulullah saw dan beliau sedang 
shalat diatas kendaraannya menghadap ke arah 
timur (ka'bah) dan sujudnya lebih randah dari 
pada rukuknya (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Ini juga pendapat dalam madzhab Hanbali. Imam 
Ibnu Qudamah menuliskan: 

,_ybjSll 4J Sdds jJioJlj (jyWl (jlS" 151 4 jI 

4I9 tc-UJL) (JJuJlj (j^LaJb 03IDL) ^Jl 


Jika ada seseorang karena sebab tanah 
(becek/lumpur) atau hujan dan tidak memungkin 
baginya sujud di tanah kecuali dengan muka yang 


6 AI-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 108 
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kotor dan basah dengan air maka boleh baginya 
untuk mengerjakanshaat diatas kendaraannya, 
rukuk dan sujunya dikerjakan dengan sekedar 
membungkukna badan7 


Imam Ibnu Qudamah melanjutkan masih di 
halaman yang sama diriwayatkan bahwa Anas bin 
Malik pernah shalat diatas kendaraannya karena 
alasan air dan tanah [becek), hal ini juga pernah 
dilakukan oleh Jabir bin Zaid, Thawus, Umarah bin 
Ghaziyyah, dan Imam Tirmidzi mengatakan bahwa 
ini dikerjakan dan dilakukan oleh para para ahli ilmu, 
dan shalat diatas kendaraan ini juga boleh karena 
alasan sakit 7 8 , landasannya adalah hadits Rasulullah 
saw berikut: 


L5 4£j| aJs- iii d\ v' Cf. 

^1p jjssJ jjss A di 

ziji { J^> &\ Jji-j jill jijiJi 

^S^Jl y 2 i>-' 


Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi saw melewati 
suatu lembah di atas kendaraannya dalam 


7 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 429 

8 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 429, Al-Utsaimin, 
As-Syarh Al-Mumti', jilid 4, hal. 346. 
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keadaan hujan dan becek. Datanglah waktu 
shalat , beliau pun memerintahkan untuk 
dikumandangkan adzan dan igamat , kemudian 
beliau maju di atas kendaraan dan melalukan 
shalat , dengan membungkukkan badan (saat 
ruku' dan sujud), dimana membungkuk untuk 
sujud lebih rendah dari membungkuk untuk ruku 1 . 
(HR. Ahmad) 


b. Pendapat Kedua 

Dalam madzhab asy-Syafi'i, Imam An-Nawawi 
menuliskan: 


(jS- lEUajjjl jjl (_ybjSll (Jjj 

^Jjj j-4o 4JU Jl 

A-oJjpd L>^ 

Jl O 

S3UA>!l 


Ulama kami (madzhab Syafi'i) berpendapat 
bahwa jika waktu shalat wajib sudah tiba dan 
mereka sedang dalam perjalan serta dalam 
keadaan khawatir jika mereka turun ke tanah dari 
kendaraanya lalu shalat menghadap giblat akan 
tertinggal dari kafilah (rombongan perjalanan) 
atau khawatir dirinya atau hartnaya akan celaka 
maka dalam hal ini tidak boleh meninggalkan 
shalat dan tidak boleh menundanya hingga waktu 
shalat habis, tapi hendaklah dia shalat diatas 
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kendaraannya sekedar untuk menghormati waktu 
shalat dan dia wajib mengulangi shalat itu 9 . 


Dalam penjelasan lainnya Imam An-Nawawi 
menuliskan: 

(_3 4j^&oJI 45ll)l 4J 'SjaJj 3 J 431 

jl (ji5jS)l ji L^jSIc-I 4jjbj 4jll)l ji. (jl 4 ] j\~>- 

dJJis 4lSbol 151 4 I 1 &JI 


Jika memang tidak memungkin turun dari 
kendaraan pada waktunya untuk shalat wajib dan 
menghadap gibllat, maka boleh untuk 
mengerjakan shalat wahib diatas kendaraan 
namun wajib diulangi shalatnya dengan turun dari 
kendaraan dan mengahadap giblat jika memang 
itu mungkin dilakukan 10 . 

Memang dalam urusan shalat wajib madzhab As- 
Syafi'i dininilai sangat ketat dan sangat berhati-hati 
sekali, Imam Zakariyah Al-Anshari salah satu ulama 
madzhab Syafi'i lainnya menegaskan bahwa shalat 
wajib itu dinilai sah jika dilaksanakan dalam posisi: 

(1) Berdiri (istiqrar) 

(2) Menghadap qiblat 

(3) Menyempurkan seluruh rukun shalat 
sehingga jika tiga hal diatas tidak bisa 


9 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 242 

10 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 397 
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dilaksanakan karena sebab kondisi darurat, bisa jadi 
karena sebab takut dan khawatir tertinggal dari 
rombongan, maka boleh shalat diatas kendaraan 
(seadanya) dan nanti shalatnya diulangi 11 . Seadanya 
yang penulis maksud adalah shalat dikerjakan 
dengan duduk, tidak menghadap qiblat, dan rukuk 
serta sujud yang apa adanya tidak seperti rukuk dan 
sujud seperti umumnya shalat. 

Dalam pandangan madzhab Maliki juga hampir 
sama dengan pandangan madzhab Syafi'i. Imam 
Malik sendiri mengatakan: 


4jl9 Usjicj 4 ^Js- CsiS- jy*3 


jyA I (j| 4jlJj 0^3 t42L)IS tlajj 47_>I3 

d I ca^^JI ^ 


Siapa yang takut dirinnya celaka karena binatang 
buas atau karena perampok dan lainnnya maka 
dia boleh shalat diatas kendaraannya dengan 
menundukkan kepalanya saja dan menghadap 
kemana arah kendarannya, dan Imam Malik 
menyukai jika kondisinya sudah aman agar dia 
mengulangi shalatnya kembali 12 . 

Namun, lanjut Imam Malik, kebolehan ini hanya 
berkaku bagi mereka yang sedang dalam perjalan 
(safar ) yang membolehkan baginya untuk meng- 
gashar shalat, itu artinya dalam keadaan muqim 


11 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 136. 
Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174. 
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seseorang dinilai tidak boleh shalat diatas 
kendaraan 13 . 


Pendapat Imam Malik ini akhirnya menjadi 
pendapat madzhab dalam madzhab Maliki 14 , 
kebolehan shalat wajib diatas kendaraan ini hanya 
karena alasan darurat saja, bahkan menurut 
sebagian ulama malikiyah jika kondisi tanah becek 
(berair) maka jika memungkin turun tetap harus 
turun, shalatnya berdiri dan menghadap qiblat, 
rukuk dan sujunya dilakukan dengan cara menunduk 
saja, dengan membedakan posisi sujud lebih rendah 
dari pada posisi rukuk, dan untuk posisi duduk 
diganti dengan posisi berdiri, hanya saja diniatkan 
duduk, pun begitu untuk duduk tasyahud dilakukan 
dengan berdiri 15 . 

Berikut teks asli dari Hasyiah Al-Adawi: 


(c^9^J!) 4llc- J (jjl (ojj4lj) (J^LiJJIj) 

U ( (_yb ijfcb (_j) IJjLA 43^5" 4)li>- 

^ 4Lo (j! (j-ud.5j (LlJLS- 1 ~r ) i jkj 

(2)31 AlSd 4) j^jJCoJI CU5^Jl 

Uj19 4j_ 9 JLyhjj 47 jI 3 tjjtils) 4jbo 

^s^^JlJb) oJLojI 0^y_9 ^SjJb 


13 Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174. 

14 Lihat: Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174, Al-Qarafi, 
Adz-Dzakhirah, jilid 2, hal. 119, Al-Adawi, Hasyiah Al-Adawi, 
jilid 1, hal. 348-349, Ibnu Al-Haj, Al-Madkhal, jilid 4, hal. 51. 

15 Al-Adawi, Hasyiah Al-Adawi, jilid 1, hal. 348-349 
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^Js- 4jJj U>JI lilj (^SjJLi AjIojI ya 

y^J^\ (_]} 4jJJL) Lojl L 03 I lil Ul^AC- l<LgiL9j £_9j !j>l_J 

(-> 3^3 


E. Shalat Menghormati Waktu 

Melanjutkan dari penjelasan shalat wajib diatas 
kendaraan diatas, maka dalam madzhab As-Syafi'i 
khsususnya dikenal istilah as-shalah lihurmotil woqti 
yaitu shalat untuk menghormati waktu (shalat). 
Dalam Madzhab As-Syafi'i urusan shalat wajib ini 
tidak boleh dinggap terlalu mudah, syarat rukun dan 
ketentuan lainnya harus benar-benar diperhatikan, 
shalat wajib itu dinilai sah jika dilaksanakan dalam 
posisi berdiri ( istiqrar ), menghadap qiblat dan 
menyempurkan seluruh rukun shalat 16 , selagi ketiga 
hal tersebut bisa dilakukan maka tidak boleh shalat 
wajib dijerjakan seadanya. Belum lagi wudhunya 
juga demikian, jika memang masih bisa wudhu maka 
tidak boleh bertayammnum. 

Jika memang karena kondisi musafir dan masih 
berada diatas kendaraan sedangkan waktu shalat 
sudah masuk, dan sepertinya untuk turun tidak 
mungkin, maka dalam keyakinan madzhab ini shalat 
tidak boleh sengaja ditinggalkan, jika memang masih 
ada opsi menjamak shalat pada waktu berikutnya 
maka itu lebih baik, namun jika kemungkinan pada 
waktu berikutnya juga kondisinya tidak mungkin 
untuk turun maka tidak boleh meninggalkan shalat 


16 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 136. 
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sama sekali, sehingga yang terjadi adalah shalat apa 
adanya, karena waktu shalatnya sudah masuk, inilah 
yang dinamakan shalat menghormati waktu versi 
madzhab As-Syafi'i, dan perlu diingat shalat ini tetap 
wajib diulangi nanti setelah kondisinya normal 
kembali. 

Imam An-Nawawi menuliskan: 


(jjlJjLti AJZlSboJl jJj b-)I (Jl9 

LEUafijl aJuloJI jl (j^jSlI jjj JJ C9I3-J 

5M4^l -bjj jj 4JU Jl i^s- C 9 I 3 - Jl 41A5J 

c-^9jJI Aojj?J 4 jIoJI I 419 J L^4-Ij3-Ij 

s 0 - 

53U^!| dbj>oJ 


Ulama kami (madzhab Syafi'i) berpendapat 
bahwa jika waktu shalat wajib sudah tiba dan 
mereka sedang dalam perjalan serta dalam 
keadaan khawatir jika mereka turun ke tanah dari 
kendaraanya lalu shalat menghadap giblat akan 
tertinggal dari kafilah (rombongan perjalanan) 
atau khawatir dirinya atau hartnaya akan celaka 
maka dalam hal ini tidak boleh meninggalkan 
shalat dan tidak boleh menundnaya hingga waktu 
shakat habis, tapi hendaklah dia shalat diatas 
kendaraannya sekedar untuk menghormati waktu 
shalat dan dia wajib mengulangi shalat itu 17 . 

Dalam penjelasan lainnya Imam An-Nawawi 


17 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 242 
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1^X93 (j 4jj}X50cJl (J.C JjJaJI ^oJ 4j| 

jl (jijSlI Jd- L^jSIc-I A^jjbj AjIjJI l^llyhj (jl aJ jbS- 

di!i 4lSi>l 151 4 J 1 &JI 


Jika memang tidak memungkin turun dari 
kendaraan pada waktunya untuk shalat wajib dan 
menghadap gibllat , maka boleh untuk 
mengerjakan shalat wahib diatas kendaraan 
namun wajib diulangi shalatnya dengan turun dari 
kendaraan dan mengahadap giblat jika memang 
itu mungkin dilakukan 18 . 

Jika berpegang dengan konsep ini maka, 
seseorang yang sedang berada dalam mobil, kereta 
atau pesawat jika memang tidak memungkinlan 
shalat dengan berdiri sempurna, menghadap qiblat, 
rukuk dan sujud dengan sempurna, maka pilihannya 
adalah tetap shalat apa adanya, dengan duduk 
manis dikursinya menghadap kemana arah 
kendaraan berjalan serta rukuk dan sujudnya hanya 
dengan menundukkan kepala saja, namun nanti 
setelah konsisinya normal shalat ini hendaknya 
diulangi dengan berdiri sempurna, menghadap 
qiblat serta rukun-rukun yang lain bisa dilaksanakan 
dengan sempurna. 

F. Sengaja Meninggalkan Shalat 

Namun dilain pihak, ada sebagian yang tidak mau 


18 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 397 
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ambil terkait permasalahan shalat diatas, atas dasar 
bahwa mereka memang tidak mau shalat karena 
alasan repot, susah, dst, atau memang sudah 
terbiasa tidak shalat, padahal mereka adalah orang 
Islam. 

Jika ada yang sengaja meninggalkan shalat karena 
sebab musafir, maka selain dia berdosa besar dia 
juga wajib mengganti shalat yang tinggalkan itu 
pada hari-hari lainnya, ini adalah pendapat 
mayoritas ulama dan ini juga pendapat dalam 
empat madzhab fiqih; madzhab Hanafi 19 , madzhab 
Maliki 20 , madzhab As-Syafi'i 21 dan madzhab 
Hanbali 22 , seberapapun jumlah shalat yang dia 
tinggalkan wajib di ganti (di qadha ) jika tidak maka 
beban kewajiban itu akan terus ada dipundaknya 
dan tidak akan lepas kecuali dengan shalat qadha 
yang dia kerjakan. 

Sandarannya adalah hadits-hadits Rasulullah saw 
berikut ini: 




Cs^ dr 4 


j'i 




If* 4 ^-* dR l/' 


19 Al-Marghinani, Al-Hidayah fi Syarhi Bidayati Al-Mubtadi, 
jilid 1 hal. 73, Ibnu Najim, Al-Bahru Ar-Raiq Syarah Kanzu 
Ad-Daqaiq, jilid 2 hal. 86 

20 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 
223, Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 380, Ibnu Juzai Al- 
Kalbi, Al-Qawanin Al-Fiqhiyah , jilid 1 hal. 50 

21 Asy-Syairazi, Al-Muhadzdzab, jilid 1 hal. 106, An-Nawawi, 
Al-Majmu', jilid 3 hal. 68 

22 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 435, Al-Mardawi, Al- 
Inshaf jilid 1 hal. 442 
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g^AJ 


Dari Anas bin Malik dari Nabi saw 
bersabda/'Siapa yang terlupa shalat, maka 
kerjakanlah shalat ketika ia ingat dan tidak ada 
tebusan kecuali melaksanakan shalat tersebut dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. (HR. 
Bukhari) 


s Ja s ) s'" d y 0 y s' 0 S - Z> \ s' ' O s' 

Lg_J.y 2 J jl L^jlASo 'j j g jg- ^L) Jl LOjd^> jjyssj 


"siapa yang lupa shalat atau tertidur maka 
hukumannya adalah dengan mengerjakan shalat 
itu ketika dia ingat/bangun. (HR. Muslim) 


jAp J15 : J\j dl jAp 3Aid (jJ ^p ^p 
J^P cJj-lj Ijdj» jj ! a3jI 

yk\j lul L« (jj* ksJb'z (JjwALl 

J,Ag*A jib S/Sl 

llaJi Jud ^ 4^LJi Jb*l 


Dari Nafi' dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah 
berkata Abdullah/'Sesungguhnya orang-orang 
musyrik telah menyibukkan Rasulullah SAW 
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sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat 
ketika perang Khandaq hingga malam hari telah 
sangat gelap. Kemudian beliau SAW memerintahkan 
Bilal untuk melantunkan adzan diteruskan iqamah. 
Maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dzuhur. 
Kemudian iqamah lagi dan beliau mengerjakan 
shalat Ashar. Kemudian iqamah lagi dan beliau 
mengerjakan shalat Maghrib. Dan kemudian iqamah 
lagi dan beliau mengerjakan shalat Isya." (HR. At- 
Tirmizy dan AnNasa'i) 


: jlS ol js- oS iil Jfo\ Jpp 

jli <&! jji-j L 11 oJ-jp jJ jlli 1L3 

IjI Jll . J^p l^lbJ jl 

oLup o^ gjg J 

(JULs cLp-L>- ^ijg jJj ^jJl ig ^Ui 


LgJli* 4^jJ <Qs- Li Jla cJi U <j\ l 

,Lx11p $.Li ^jp- ^ j| J U Jg-S 

W?jJL3 o*)L*2JIj ^UJL jili J*x> L s-Li (jp~ 

J ^_wJl cJtiJjl Lili 


Dari Abdullah bin Abi Qatadah dari ayahnya 
berkata/'Kami pernah berjalan bersama Nabi saw 
pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, sekiranya anda mau istirahat 


muka | daftar isi 





Halaman 29 dari 32 


sebentar bersama kami?" Beliau menjawab: "Aku 
khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan 
shalat." Bilal berkata, "Aku akan membangunkan 
kalian." Maka mereka pun berbaring, sedangkan 
Bilal bersandar pada hewan tunggangannya. 
Namun ternyata rasa kantuk mengalahkannya 
dan akhirnya Bilal pun tertidur. Ketika Nabi SAW 
terbangun ternyata matahari sudah terbit , maka 
beliau pun bersabda: "Wahai Bilal , mana bukti 
yang kau ucapkan!" Bilal menjawab: "Aku belum 
pernah sekalipun merasakan kantuk seperti ini 
sebelumnya." Beliau lalu bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memegang 
ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan 
mengembalikannya kepada kalian sekehendak- 
Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah 
(umumkan) kepada orang-orang untuk shalat!" 
kemudian beliau saw berwudhu, ketika matahari 
meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau pun 
berdiri melaksanakan shalat." (HR. Al-Bukhari) 

Jika karena alasan lupa, tertidur, dan perang saja 
tetap wajib qadha, apalagi karena sebab sengaja 
tidak shalat. Mungkin kita bisa lebih 
meyederhanakan kasus seperti ini, misalnya jika 
karena alasan izin atau sakit lalu seseorang tidak 
masuk sekolah, tapi guru mata pelajaran bikin 
atauran bahwa siapa saja yang izin atau sakit dan 
tidak masuk kelas maka dia wajib 
menyalin/ menuliskan dan meresume pejaran yang 
terlewatkan hari itu. Lalu jika ada yang bertanya 
bagaimana dengan seorang murid yang sengaja 
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meninggalkan kelas karena males, lesu, akhirnya dia 
bolos? Maka bisa dipastikan selain dia mendapat 
hukuman oleh pihak sekolah, dia juga tetap 
diwajibkan untuk menyalin/menuliskan dan 
meresume pelajaran yang sengaja dia lewatkan hari 
itu. 

Demikian untuk kasus yang sama dalam bab 
meninggalkan shalat ini, sehingga wajar bahwa 
kewajiban qadha shalat ini menjadi pendapat 
mayoritas ulama 23 . 


23 Memang ada sebgaian kecil ulama yang menilai bahwa 
untuk kasus seninggalkan shalat tidak wajib mengganti 
semua shalat yang terlewatkan namun cukup dengan 
bertaubat dengan sebenar-benar taubat, ini seperti 
pendapat Imam Daud Az-Zhahiri, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, juga pendapat dari Syaikh Bin Baz, namun sekali 
lagi ini adalah pendapat sebagian kecil ulama saja, (lihat: 
Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atso r, jilid 2 hal. 9, Ibnu Taimiyah, 
al-lkhtiyarat al-Fiqhiyyah, jilid 1, hal. 404, juga 
http://www.binbaz.org.sa/mat/18110) 
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A. Mukaddimah 

Zakat selain sebagai kewajiban ibadah kepada 
Allah subhanahu wa ta'ala, juga sebagai bentuk 
hadirnya orang kaya untuk membantu saudaranya 
yang kurang mampu secara finansial. Jika zakat bisa 
dimaksimalkan fungsinya, maka fakir-miskin sangat 
mungkin untuk bisa dientaskan dari keterpurukan 
ekonominya. 

Pemerintah harusnya hadir secara penuh dan 
bertanggung jawab atas warganya yang kurang 
mampu. Jika pemerintah memaksimalkan 
pengelolaan zakat, sangat mungkin kemiskinan dapat 
dientaskan. 

Pengelolaan zakat oleh pemerintah meliputi 
penarikan zakat dari wajib zakat (muzakki), 
mengumpulkan, mendata, mengorganisasi dan 
akhirnya menyalurkan ke pihak yang berhak. Tentu 
bukan presiden sendiri yang harus turun tangan. 
Pemerintah mengangkat orang-orang tertentu untuk 
mengemban tugas ini, yang dinamakan amil zakat. 

Hanya saja, kadang peran pemerintah dalam hal 
zakat kurang terasa, maka beberapa masyarakat 
berinisiatif mendirikan yayasan amil atau yang sering 
disebut dengan Lembaga Amil Zakat. Maka 
bermunculan amil-amil swasta yang tak jarang saling 
antar mereka malah berebut muzakki. 

Bahkan tak jarang, beberapa majelis taklim, 
masjid, mushalla juga ikut mengumpulkan zakat dari 
para jamaahnya. Khususnya ketika bulan Ramadhan. 

Di satu sisi, amil bentukan pemerintah itu kurang 
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bisa diandalkan, muncul Lembaga Amil non 
pemerintah yang lebih dipercaya publik. 

Hanya saja, tak jarang terjadi saingan antar amil 
non pemerintah, rebutan lahan muzakki, sampai 
peruntukan zakat yang kadang hanya sebagai iklan 
agar para muzakki mau membayarkan zakat melalui 
mereka. Maka tak ubahnya amil non pemerintah itu 
hanya seperti event organizer saja. 

Belum lagi jika amil zakat non pemerintah itu dari 
satu golongan tertentu, pasti peruntukan zakatnya 
tak akan keluar hanya kecuali kepada anggota 
golongannya. 

Lantas, siapakah sebenarnya amil menurut 
syariah? Apakah amil non pemerintah juga bisa 
disebut amil? Berapakah kompensasi amil dalam 
syariah? 

B. Pengertian 

Amil zakat disebutkan di dalam Al-Quran sebagai 
pihak yang berhak menerima harta zakat dengan 
nomor urut tiga, setelah fakir dan miskin. Demikian 
disebutkan di dalam Al-Quran ketika Allah SWT 
menyebutkan siapa saja yang berhak atas harta 
zakat. 

L^Ip cjlii './s j| Crl 

Dan para penguruss zakat(QS. At-Taubah : 60) 

Posisi nomor tiga ini tentu bukan tanpa pesan. 
Pesannya menunjukkan betapa pentingnya peran 
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amil zakat dalam proses berjalannya syariat zakat. 
Dalam bab ini akan dibahas sejauh mana peran para 
amil zakat itu. 

1. Bahasa 

Secara bahasa, istilah amil berasal dari kata 'amila 
ya'malu yang bermakna mengerjakan atau 

melakukan sesuatu. 

Kata amil (lW*) adalah ism fail yang bermakna 
pelaku dari suatu pekerjaan. Maka kata amil 
bermakna orang yang mengerjakan sesuatu. 

2. Istilah 

Kita akan baca pengertian amil zakat dari para 
ulama sebagai berikut: 

Imam Syafi'i (w. 204 H) pernah menyebutkan: 

\Jli 

Imam Syafi'i berkata: Amil zakat adalah orang 
yang diangkat oleh wali/ penguasa untuk 
mengumpulkan zakat. 1 


As-Sarakhsi al-Hanafi (w. 483 H) menyebutkan: 


f u V' 


^JJi p&j 

AjLflSj % g l o’f Li? ^ i "jlt J ./o\\ 


1 Al-Mawardi, ol-Hawi al-Kabir, hal. 8/ 493 
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Amil zakat adalah orang yang dipekerjakan oleh 
Imam/pemimpin untuk mengumpulkan zakat dan 
mereka digaji sesuai dengan kebutuhannya dan 
kebutuhan para karyawannya. 2 

Istilah amil zakat ini punya beberapa istilah lain 
yang sama, diantaranya : 

a. Su'aat Li Jibayatizzakah 

Istilah su'aat lli jibayatizzakah (siSjl! su^) 

artinya adalah orang yang berkeliling untuk 
mengumpulkan zakat. Dan istilah ini sesuai dengan 
tugasnya, yaitu berkeliling secara aktif 
mengumpulkan harta zakat dari mereka yang 
termasuk wajib zakat. 

Selain itu juga berkeliling untuk membagikan harta 
zakat kepada orang-orang yang berhak (mustahiq) 
atas harta zakat. 

b. Al-Jihaz Al-ldari Wal Mali li Az-Zakah 

Istilah al-jihaz al-idari wal mali liz-zakah atau 
dalam teks arab (sisjii jLJij ^jbyi dipakai oleh 
Dr. Yusuf Al-Qaradhawi dalam disertasi beliau. 3 

Maksudnya adalah perangkat administratif dan 
finansial atas harta zakat. Dinamakan demikian peran 
amil zakat pada hakikatnya adalah mendata secara 
administrasi yang baku tentang siapa saja yang 
menjadi wajib zakat serta yang berhak atas zakat itu. 


2 Muhammad bin Ahmad as-Sarakhsi al-Hanafi (w. 483 H), al- 
Mabsuth, hal. 3/ 9 

3 Yusuf Al-Qaradawi, Fiqh az-Zakat, hal. 579 
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C. Amil Zakat di Masa Nabi 

Rujukan tentang peran dan kriteria amil zakat 
tentu adalah kepada apa yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah Muhammad SAW. Beliau di masa 
hidupnya telah mengangkat beberapa shahabat yang 
cakap dan mumpuni, untuk diserahkan tanggung- 
jawab memanage zakat secara profesional. 

Ibnu Sa'ad menerangkan nama-nama petugas 
zakat yang telah diangkat sebagai petugas resmi di 
masa Rasulullah SAW. 

Dan ternyata tiap petugas sudah punya tugas 
khusus untuk diutus ke berbagai suku dan kabilah 
untuk memungut zakat. Nama-nama mereka dan 
juga nama-nama suku-suku yang diatanginya adalah: 

■ Uyayinah bin Hisn diutus kepada Bani Tamim 

■ Buraidah bin Hasib, ada juga yang menyatakan 
Ka'ab bin Malik, diutus kepada Bani Aslam 
dan Bani Ghifar. 

■ Abbad Ibnu Bisyr Asyhali diutus kepada Bani 
Sulaim dan Bani Muzainah 

■ Rafi' bin Makis diutus kepada Bani Juhainah 

■ Amr bin Ash diutus kepada Bani Fazarah 

■ Dhahhak bin Syufyan Al-Kilabi diutus kepada Bani 
Kilab 

■ Burs bin Sufyan al Ka'bi diutus kepada Bani Ka'ab 

■ Ibnu Lutibah Azdi Azdi di utus kepada Bani Zibyan 

■ Seorang laki-laki dari Banu Sa'ad Huzaim diutus 
untuk mengambil zakat Bani Sa'ad Huzaim. 
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Ibnu lshaq mengemukakan tentang adanya 
golongan lain yang diutus Nabi SAW ke daerah dan 
suku lain di Jazirah Arabia, seperti : 

■ Muhajir bin Umayyah yang diutus ke San-a'. 

■ Zaid bin Labid diutus kepada Hadramaut, sebuah 
daerah di Yaman. 

■ 'Adi bin Hatim diutus kepada Bani Thay dan Bani 
As'ad, 

■ Malik bin Nuwairah diutus kepada Bani Hanzalah. 

■ Zabraqan bin Nadr Qais bin Ashim diutus kepada 
Bani Sa'ad. 

■ Ala' bin Hadrami diutus ke Bahrain dan Ali di utus 
ke Najran. 

Beberapa hadits dan periwayatan diatas 
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat oleh Negara 
sudah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW dan 
diikuti oleh pemerintah-pemerintah Islam 
sesudahnya dan masih banyak lagi hadits dan 
periwayatan yang menunjukkan akan hal itu. 

D. Perkembangan Amil di Indonesia 

Melihat sejarah perkembangan amil zakat di 
Indonesia, kita awali ketika zaman penjajahan 
Belanda di Indonesia. 

Pemerintah Belanda melalui kebijakannya Bijblad 
Nomor 1892 tahun 1866 dan Bijblad 6200 tahun 
1905 melarang petugas keagamaan, pegawai 
pemerintah, termasuk priyayi pribumi ikut serta 
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dalam pengumpulan zakat 4 . 

Kebijakan ini dikeluarkan karena khawatir dengan 
perkembangan Islam dan upaya untuk memisahkan 
agama dari urusan kehidupan. Kebijakan ini 
mengubah praktek pengelolaan zakat di Indonesia 
saat itu. Kesadaran masyarakat untuk berzakat 
menjadi menurun dan sebagian lagi menyerahkan 
zakat mereka ke individu ulama dengan harapan 
mendapat syafaat dari Allah subhanahu wa ta'ala. 

Pada masa pendudukan Jepang, pemerintah mulai 
ambil bagian dalam pengelolaan zakat. Hal itu 
ditandai dengan dibentuknya MIAI (Majlis 'Islam Ala 
Indonesia). 

Pada tahun 1943, MIAI membentuk Baitul Maal 
untuk mengorganisasikan pengelolaan zakat secara 
terkoordinasi. Gerakan secara massif pun dilakukan. 
Upaya-upaya itu rupanya tidak sia-sia, sebab dalam 
jangka waktu yang singkat, -hanya beberapa bulan 
saja-, Baitul Mal telah berhasil didirikan di 35 
kabupaten dari 67 kabupaten yang ada di Jawa pada 
saat itu. 

Tetapi kemajuan ini menyebabkan Jepang 
khawatir akan munculnya gerakan anti-Jepang. 
Maka, pada 24 Oktober 1943, Jepang membubarkan 


4 Ahmad Wahyu Herdianto dalam Jurnal, "Peran Negara 
dalam Mengoptimalkan Zakat di Indonesia", Jurisdictie, 
Jurnal Hukum dan Syariah, Volume 2, Nomor 1, Juni 2011, 
hlm 103-116 
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MI Al 5 . 

Dalam masa awal kemerdekaan pemerintah masih 
memilih tidak ikut campur dalam pengelolaan zakat. 
Pada tahun 1991 baru diterbitkan Surat Keputusan 
Bersama No. 29 dan No. 47 Tahun 1991 tentang 
Pembinaan BAZIS yang diterbitkan oleh Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri setelah melalui 
Musyawarah Nasional MUI IV tahun 1990. 

Baru setelah masuknya masa reformasi 
pemerintah mulai mengakomodasi pengelolaan 
zakat secara lebih serius. Pemerintah dan DPR 
mengeluarkan regulasi setingkat undang-undang, 
yaitu UU No. 38 Tahun 1999. Dengan lahirnya UU 
tersebut, zakat sudah tidak lagi dipandang sebagai 
masalah intern umat Islam, tetapi sudah menjadi 
kegiatan pemerintah bidang ekonomi dan sosial. 

Dilanjutkan pada tahun 2001 setelah 
terbentuknya Badan Amil Zakat di tingkat pusat 
pemerintah mencanangkan Gerakan Sadar Zakat 
Nasional. 

Pada tahun 2011 pemerintah memperbaharui 
peraturan pengelolaan zakat sesuai dengan kondisi 
yang ada dengan diterbitkannya Undang-Undang 
Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
dan ditindanlanjuti dengan Peraturan Pemerintah 


5 Moch. Arif Budiman. "Melacak Praktik Pengelolaan Zakat Di 
Indonesia Pada Masa Pra-Kemerdekaan," Jurnal Khazanah 
(IAIN Antasari, Banjarmasin), Vol. IV, No. 01, Januari-Februari 
2005, hlm. 4-12 
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Nomor 14 tahun 2014. 

Dari beberapa keterangan diatas, dapat diketahui 
bahwa ada tiga Pengelola Zakat yang sekarang ini ada 
di Indonesia dan diakui oleh Undang-Undang. 
Pertama adalah Badan Amil Zakat Nasional atau 
(BAZNAS) baik ditingkat Nasional, Provinsi maupun 
Kabupaten. Kedua adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
yang sudah diberi izin oleh BAZNAS dan ketiga adalah 
Pengelola Zakat Perseorangan atau Kumpulan 
Perseorangan dalam Masyarakat di komunitas atau 
wilayah yang belum terjangkau oleh BAZNAS dan LAZ 
dan akui oleh BAZNAS Kabupaten atau LAZ 
Kabupaten. 

BAZNAS memang belum terlihat mampu 
mengemban tugas zakat secara utuh. Maka Lembaga 
Amil Zakat non pemerintah masih diberi ijin untuk 
ikut mengelola zakat. BAZNAS belum mampu berdiri 
seperti Direktorat Jendral Pajak. Bisa jadi tidak 
mampu, atau pemerintah memang tak mau zakat 
menyaingi Direkorat Pajak. 

Meski jika ingin benar-benar zakat bisa 
mengentaskan kemiskinan, maka harusnya zakat 
dikelola secara profesional dan legal lewat satu pintu 
saja, sebagaimana pajak. Hal itu untuk menghindari 
rebutan lahan muzakki oleh para amil swasta, 
sehingga mustahik dikorbankan. Serta menghindari 
kenakalan amil, ketika zakat tak diperuntukkan 
sebagaimana mestinya. 

E. Syarat Amil 
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Tidak sembarang orang boleh menjadi amil. Selain 
bisa membuat zakat menjadi rusak, menunjuk amil 
yang tidak memenuhi syarat justru akan 
meruntuhkan sendi-sendi zakat itu sendiri. Ibarat 
menyerahkan kunci-kunci gudang penyimpanan 
harta kekayaan kepada kepala maling, alih-alih 
menjaga dan mengamankan, yang terjadi justru 
semua harta habis disikat. 

Karena itu maka syariat Islam memberikan 
beberapa persyaratan standar bagi orang yang akan 
diberikan kepercayaan sebagai amil zakat, di 
antaranya adalah harus beragama Islam, akil, baligh, 
jujur, punya ilmu dalam hukum zakat dan tentu harus 
orang yang kuat, baik jiwa maupun raga. 

1. Muslim 

Hanya muslim saja yang boleh menjadi amil zakat, 
sedangkan non muslim tidak dibenarkan menjadi 
amil. 

Alasannya karena tugas amil zakat itu merupakan 
amanah agama, sehingga hanya mereka yang hatinya 
sudah tunduk kepada Allah SWT saja yang 
dibebankan dan dipercaya untuk menegakkan zakat. 

Selain itu, posisi amil sederajat dengan posisi 
penguasa, yang berhak untuk mengambil harta kaum 
muslimin. Setidaknya, amil adalah petugas negara 
yang diberi wewenang untuk mengambil paksa 
apabila seseorang menolak menyerahkan harta zakat 
yang memang sudah wajib. Bahkan amil itu pula yang 
nantinya akan menetapkan vonis kafir kepada 


muka | daftar isi 


16 I 2sM*A 


pembangkang zakat. 

Lalu apa jadinya bila tugas yang seberat dan 
semulia itu, justru dibebankan kepada orang kafir? 

Padahal perintah untuk memungut zakat itu 
merupakan kewajiban yang Allah SWT perintahkan 
kepada Rasulullah SAW dan juga siapa pun yang 
berposisi sebagai wali, sultan atau penguasa, 
sebagaimana firman Allah : 



Ambillah zakat dari sebagian harta mereka (QS. At- 

Taubah : 103). 

Maka secara hukum syariat, tidak boleh hukumnya 
ada orang yang menjadi wali, sultan atau penguasa di 
tengah umat Islam, tetapi justru dia yang bukan 
seorang muslim. Karena umat Islam tidak boleh 
mengangkat pimpinan di antara mereka, kecuali 
pimpinan itu beragama Islam. 

2. Akil Baligh 

Syarat berikutnya selain muslim adalah akil, yaitu 
berakal, bukan orang gila atau tidak waras. Tidak bisa 
dibayangkan bagaimana zakat dikelola dan 
didistribusikan pembagiannya oleh sekelompok 
orang gila yang kabur dari rumah sakit jiwa. Begitu 
juga zakat tidak mungkin dilakukan oleh mereka yang 
bermasalah dari segi akalnya, seperti orang yang 
mabuk, ayan, kesurupan jin dan lainnya. 

Baligh secara ketentuan syariah berarti 
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perempuan yang sudah mengalami haidh dan laki- 
laki yang sudah keluar mani. Anak-anak yang belum 
cukup umur tidak boleh menjadi amil zakat, karena 
mereka belum dibebani sebagai mukallaf. 

Syarat akil baligh ini sesungguhnya representasi 
dari status seseorang untuk menjadi mukallaf, yaitu 
seorang yang sudah dianggap mampu untuk 
menanggung beban syariah. 

3. Jujur 

Kejujuran dalam bahasa arab disebut dengan 
amanah. Orang yang jujur disebut amin. Dan sifat ini 
menjadi syarat utama untuk menjadi amil zakat. 

Orang yang punya pribadi tidak jujur, suka 
bermain dengan wilayah halal haram dari harta 
orang lain, atau bahkan terbiasa mengambil hak 
orang lain dengan cara yang tidak halal, tidak boleh 
menjadi amil zakat. 

Sebab kejujuran adalah modal utama kepercayaan 
masyarakat untuk menitipkan harta mereka kepada 
suatu badan yang mengurus zakat. 

Termasuk praktek amil zakat yang tidak jujur 
adalah pengelolaan zakat yang tidak transparan, 
tertutup, tidak mau diaudit, tidak pernah 
mengumumkan pemasukan dan pengeluaran kepada 
publik, berlindung di balik kewajiban orang untuk 
berzakat sementara diri amil zakat sendiri tidak 
pernah dievaluasi. 

Yang sering melakukan pelanggaran seperti ini 
adalah badan amil yang ada di dalam organisasi 
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internal, dimana para anggota dan simpatisannya 
diwajibkan membayar zakat ke badan amil zakat 
internal, padahal pengelolaannya tidak pernah 
diaudit. Bahkan tidak pernah jelas kemana harta 
zakat yang sudah masuk itu dialokasikan. 

Banyak sekali jamaah, kelompok, institusi dan 
pergerakan di tengah umat Islam yang aktif 
memungut zakat dari anggotanya dengan nama 
resmi sebagai zakat, lalu tidak jelas bagaimana dan 
kemana harta itu dialokasikan. Mungkin bila yang 
dipungut itu hanyalah iuran anggota, lalu pengurus 
tidak mau transparan, kita bisa maklum karena itu 
urusan internal suatu kelompok. 

Tetapi ketika pungutan itu diatas-namakan zakat, 
maka apapun nama jamaah itu, tidak boleh bermain 
api untuk 'menggelapkan' pembukuannya, sebab 
ketidak-jelasan urusan harta zakat ini akan 
meluruskan dan memudahkan jalan menuju ke api 
neraka. 


Mengambil harta orang lain dengan jalan mencuri 
itu dosa besar, bahkan sampai wajib dipotong tangan 
bagi pelakunya. Apalagi mengambil harta zakat yang 
dilakukan oleh amilnya sendiri, padahal di luar 
haknya, maka dosanya jauh berkali lipat. Kasusnya 
bukan hanya pengambilan hak harta orang lain, 
tetapi juga merupakan pengkhianatan atas nama 
agama. 


I4UI Jl oGlAl l^jJ Ol °Jpb&\ b\ 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya. (QS. An-Nisa': 58) 

Selain itu Allah SWT juga berfirman : 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul dan janganlah 
kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. (QS. Al-Anfal: 27) 

4. Mengerti Ilmu Fiqih Zakat 

Syarat yang juga mutlak harus dimiliki oleh amil 
zakat adalah punya ilmu tentang fiqih zakat yang 
bukan sekedar formalitas, tetapi sampai ke titik 
paham, mengerti dan berilmu. 

Mengapa demikian? 

Sebab dewasa ini zakat adalah bagian dari syariah 
Islam yang tergolong asing dan tidak dipahami umat 
Islam. Tidak seperti shalat atau puasa, yang tanpa 
ada komando, umat Islam sudah menjalankannya. 

Sedangkan zakat adalah 'barang baru' yang masih 
belum dikenal dengan benar dan proposional bagi 
umat Islam. 

Di kurikulum pendidikan nasional tidak pernah 


j 
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diajarkan masalah zakat secara spesifik bagi peserta 
didik yang beragama Islam, baik di level sekolah 
dasar, menengah atau pun di perguruan tinggi. Maka 
kalau bangsa muslim terbesar di dunia ini buta, jahil, 
bodoh, dan gelap atas ilmu fiqih zakat, jangan 
salahkan bunda mengandung. 

Bahkan, tidak sedikit kalangan penceramah yang 
sering tampil di publik, baik secara langsung mau pun 
lewat media, yang juga belum mengerti betul seluk- 
beluk ilmu fiqih zakat ini. Dari begitu banyak majelis 
yang digelar, nyaris tak satu pun yang menjelaskan 
secara detail ilmu fiqih zakat ini. 

Lalu di tengah umat tiba-tiba bermunculan 
semangat berzakat dan diikuti lahirnya berbagai 
lembaga yang mengumpulkan dan menyalurkan 
zakat. Tentu kita bersyukur dengan fenomena ini. 
Sayangnya, semua terjadi tanpa diiringi ilmu dan 
pemahaman syariah yang jelas, lengkap, dan 
membuat orang paham. 

Maka pertanyaannya, siapa yang bertanggung- 
jawab untuk mengajarkan ilmu fiqih zakat? 

Jawabnya tentu saja para amil zakat. 

Ya, para amil zakat adalah orang-orang yang 
berada pada lini terdepan untuk menjelaskan 
sedetail-detailnya ilmu fiqih zakat ini. Dan mereka 
punya dana, fasilitas serta amanah yang ditujukan 
untuk digunakan dalam hal kepentingan zakat. 

Di pundak mereka ada amanat besar dan 
tanggung-jawab yang tinggi untuk mencerdaskan 
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umat agar memahami ilmu fiqih zakat. Sebab 
seseorang tidak akan menyerahkan harta zakatnya 
manakala dia belum sadartentang arti penting zakat. 
Dan kesadaran itu harus diiringi dengan ilmu, bukan 
kesadaran yang membabi buta. 

Tetapi bagaimana mungkin semua itu bisa 
berjalan, manakala para amil zakat ini justru orang 
yang tidak paham tentang ilmu fiqih zakat, atau 
ilmunya cuma setengah-setengah. Kalau kebetulan 
bertemu dengan muzakki yang bertanya ini dan itu, 
tentu saja akan kewalahan menjelaskannya. 

Padahal, ilmu fiqih zakat juga bukan masalah yang 
sederhana, di dalamnya ada banyak ikhtilaf dan 
perbedaan tajam di antara para ulama. Contoh 
sederhananya, ada dua kubu utama di antara para 
ulama tentang zakat profesi, yaitu mereka yang 
mewajibkan dan tidak mewajibkan. 

Maka seorang amil harus bisa menjelaskan dengan 
ilmu syairah tentang berbagai pendapat itu dengan 
sepenuhnya, agar masyarakat menjadi cerdas dan 
paham masalah. 

Seorang amil tidak boleh menutupi ilmu fiqih zakat 
ini pada sebagiannya dan hanya memberikan 
penjelasan yang sekiranya sesuai dengan 
kepentingannya. Cara seperti ini kurang bersifat 
amanah, setidaknya amanah ilmiyah. 

Dan untuk melahirkan amil zakat yang berilmu 
secara mumpuni, harus ada perkuliahan yang 
mengandung sekian SKS lewat para dosen yang ahli 


muka | daftar isi 


22 I t\*uJL 2sM*X 


di bidang ilmu syariah. Tentunya standar nilainya pun 
harus baik. 


Penulis membayangkan bahwa level para amil ini 
haruslah minimal sarjana S-l pada Fakultas Syariah 
jurusan Hukum Zakat. Mungkin belum pernah ada di 
negeri kita jurusan itu. 

Tetapi sesuai dengan perkembangan waktu, 
hukum zakat sudah berkembang menjadi sebuah 
cabang ilmu tersendiri dari induknya, ilmu fiqih dan 
syariah. Bisa jadi malah dibuat sekolah khusus zakat, 
Sekolah Tinggi Ilmu Zakat, sebagaimana ada Sekolah 
Tinggi Akuntansi Negara. 

5. Kekuatan 


Menjadi amil zakat membutuhkan kekuatan 
tersendiri, di luar kejujuran dan ilmu. Di dalam Al- 
Quran, ada isyarat tentang masalah kekuatan, yaitu : 


fey&S&Jr t&l 


dr 4 y^~ 


j' 


Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya' 1 (QS. AL-Clashash : 26) 


Kekuatan yang dimaksud disini mulai dari 
kekuatan fisik, hingga kekuatan hukum. 

a. Kekuatan fisik 

Kekuatan fisik sangat dibutuhkan sebagai amil, 
mengingat gambaran amil zakat adalah bukan orang 
yang hanya kerja di belakang meja kantor yang 
berpendingin. Tetapi kerja amil adalah turun ke 
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lapangan. Karena itulah istilah amil zakat sering 
disebut dengan su'at ('A*-), yaitu orang yang berjalan 
berkeliling dari satu tempat ke tempat lain. 

Tugas berkeliling ini bukan hanya mendatangi 
orang kaya, tetapi juga orang miskin, dimana pun 
mereka berada. Karena amil zakat bukan didatangi 
tetapi mendatangi. 

Mendatangi orang kaya berarti mendatangi 
kekayaannya untuk dicek secara langsung. Kalau 
kekayaannya berupa perkebunan, maka amil zakat 
memang wajib mendatangi perkebunan itu, walau 
pun adanya di pulau terpencil atau di tengah hutan 
belantara. Amil zakat tidak cukup hanya menerima 
laporan di atas kertas saja, sebab laporan di atas 
kertas itu bisa saja palsu atau sudah direkayasa. Amil 
zakat harus datang langsung dan memeriksa keadaan 
yang sesungguhnya. 

Kalau harta yang wajib dizakati berupa peternakan 
yang luas di suatu wilayah terpencil, maka amil zakat 
wajib mendatangi peternakan itu, agar tahu persis 
berapa sebenarnya harta milik seorang wajib zakat. 

Begitu juga amil zakat harus turun ke pasar untuk 
mengetahui keadaan pasar yang sesungguhnya. 
Bukan hanya pasar modern tetapi juga pasar 
tradisional yang barangkali becek tanpa ojek. Amil 
zakat harus tahu berapakah harga pasaran emas per 
tiap harinya yang memang selalu fluktuatif naik dan 
turun. 

Selain mendatangi orang kaya dengan 
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kekayaannya, amil zakat juga wajib mendatangi para 
calon penerima zakat. Sebab dalam prinsip fiqih 
zakat, harta zakat itu tidak diberikan dengan cara 
antrian panjang bak pengungsi atau rebutan massal 
yang sering merenggut nyawa sia-sia. Pemandangan 
seperti itu tidak mencirikan syariah zakat yang 
pernah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan para 
khalifahnya. 

Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu adalah 
contoh mudah buat menggambarkan betapa amil 
zakat itu berkewajiban untuk mengantarkan harta 
zakat itu kepada mereka yang berhak. 

Beliau dikenal tidak bisa tidur di malam hari kalau 
belum merasa pasti bahwa semua rakyat di Madinah 
sudah kenyang. 

Beliau terbiasa berkeliling memeriksa tiap rumah 
untuk mencari tahu adakah orang yang lapar di 
dalamnya. Dan beliau dengan pundaknya sendiri 
yang memanggul karung gandum itu untuk diberikan 
kepada mereka yang kelaparan, bahkan beliau 
sendiri yang memasakkan untuk mereka. 

Bandingkan dengan pembagian zakat di negeri ini 
yang sudah seringkali meminta korban akibat 
berdesakan dan berebutan tanpa kendali. Tidak 
pernah ada yang tahu pasti apakah mereka yang 
ikutan rebutan itu sesungguhnya mustahik zakat atau 
bukan. Karena mereka tidak pernah terdata, tiba-tiba 
saja datang masa dalam jumlah ribuan. 

Pada tahun 2008 setidaknya tercatat tidak kurang 
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dari 21 orang tewas sia-sia akibat rebutan zakat yang 
dibagikan dengan cara yang kurang baik. Korban 
tewas akibat berdesak-desakan untuk menerima 
zakat di Jl Wahidin Pasuruan kemudian diotopsi 
RSUD dr Soedarsono, Pasuruan. Sungguh memilukan 
tragedi seperti ini terjadi di negeri muslim terbesar, 
dan dalam suasana Ramadhan pula. 

Maka amil zakat harus punya kekuatan fisik 
tersendiri untuk menghadapi berbagai kemungkinan 
yang tidak terprediksi sebelumnya. 

Bahkan di masa Abu Bakar Ash-Shidd iq 
radhiyallahuanhu, amil zakat harus juga pandai 
berperang, karena salah satu konsekuensi mereka 
yang membangkang atas syariat zakat adalah 
diperangi. 

b. Kekuatan Hukum 

Idealnya amil zakat dibentuk oleh negara, dalam 
hal ini khalifah, sultan atau amiryang resmi. Mereka 
adalah representasi dari para penguasa yang sah, 
dimana memang salah satu kewajiban penguasa 
adalah menegakkan syariat zakat. 

Di masa Rasulullah sholloallahu aloihi wa sallam 
dan para khalifahnya, para amil zakat ini punya 
kekuatan hukum yang penuh untuk bertindak, 
bahkan sampai bisa memaksa para muzakki untuk 
menyerahkan harta zakat yang memang sudah wajib 
untuk diserahkan. Dimana bila terjadi 
pembangkangan, harta itu bisa disita plus dengan 
dendanya, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
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berikut ini: 





0 


Siapa yang menyerahkan zakatnya untuk 
mendapatkan pahala, maka dia akan 
mendapatkan pahala. Tetapi siapa yang menolak 
maka kami akan menyitanya dan separuh untanya 
sebagai hukuman dari hukuman tuhan kami 
tabaraka wata'al. (HR. Ahmad dan An-Nasai) 6 

Bahkan di masa itu, seorang yang nyata-nyata 
menolak kewajiban membayar zakat menjadi halal 
darahnya. 




Demi Allah, aku pasti memerangi mereka yang 
membedakan antara shalat dan zakat. Sebab zakat 
adalah hak harta. Demi Allah, seandainya mereka 
menolak membayar seekor kambing muda yang 
dahulu pernah dibayarkannya kepada Rasulullah 
SAWpastilah aku perangi". (HR. Bukhari Muslim 
Abu Daud Tirmizi Nasai Ahmad) 


6 Nailul Authar jilid 4 hal. 121 
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Dalam lafadz yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan walau pun yang tidak mau ditunaikan dari 
harta zakat itu hanya sebuah tali pengikat hewan, 
tetap akan diperangi. 

Seandainya mereka menolak membayar zakat 
walaupun berupa tali pengikat hewan (pastilah aku 
perangi). (HR. Muslim Abu DaudTirmizi) 

Untuk itu dalam prakteknya para amil zakat harus 
dibekali dengan kekuatan hukum yang pasti, dimana 
mereka memang diberi wewenang penuh untuk 
beroperasi secara sah. 

Di Indonesia memang kita bersyukur bahwa 
setelah merdeka lebih dari 50 tahun, akhirnya pada 
tahun 1999 umat Islam punya Undang-undang 
tentang pengelolaan zakat, yang menjadi dasar 
hukum. Itu perlu kita syukuri sebagai buah dari 
perjuangan panjang sekian banyak pihak. 

Meski Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat akhirnya diamandemen, 
hal itu karena dianggap sudah tidak sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan hukum dalam 
masyarakat, sehingga perlu diganti dengan Undang- 
Undang Republik Indonesia nomor 23 tentang 
Pengelolaan Zakat tahun 2011. 

Berkaitan dengan amil zakat, UU no. 23 tahun 
2011 menjelaskan bahwa zakat itu dikelola oleh 
Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS. 
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Pasal 10 UU no. 23 tahun 2011 menyebutkan 
bahwa (1) Anggota BAZNAS diangkat dan 
diberhentikan oleh Presiden atas usul Menteri. (2) 
Anggota BAZNAS dari unsur masyarakat diangkat 
oleh Presiden atas usul Menteri setelah mendapat 
pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia. 

Meski demikian, masyarakat juga bisa 
berpartisipasi dalam pengelolaan zakat. Pasal 17 
menyebutkan bahwa untuk membantu BAZNAS 
dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian 
dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat 
membentuk LAZ atau Lembaga Amil Zakat. 

Hanya saja, pembentukan LAZ itu bisa terjadi jika 
menetapi beberapa syarat. Dalam Pasal 18 
disebutkan: 

(1) Pembentukan LAZ wajib mendapat izin 
Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. 

(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
hanya diberikan apabila memenuhi persyaratan 
paling sedikit: 

a. terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan 
Islam yang mengelola bidang pendidikan, dakwah, 
dan sosial; 

b. berbentuk lembaga berbadan hukum; 

c. mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 

d. memiliki pengawas syariat; 

e . memiliki kemampuan teknis, administratif 
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dan keuangan untuk melaksanakan kegiatannya; 

f. bersifat nirlaba; 

g. memiliki program untuk mendayagunakan zakat 
bagi kesejahteraan umat; dan 

h. bersedia diaudit syariah dan diaudit 
keuangan secara berkala. 

Undang-undang zakat juga mengatur tentang 
orang yang secara sengaja bertindak sebagai amil, 
padahal tak mendapatkan ijin yang berwenang. Pasal 
38 menyebutkan: Setiap orang dilarang dengan 
sengaja bertindak selaku amil zakat melakukan 
pengumpulan, pendistribusian, atau pendayagunaan 
zakat tanpa izin pejabat yang berwenang. 

Bahkan Pasal 41 menjelaskan tentang hukuman 
bagi siapa yang melanggar undang-undang ini. Pasal 
41 menyebutkan; Setiap orang yang dengan sengaja 
dan melawan hukum melanggar ketentuan 
sebagaimana dimaksud Pasal 38 dipidana dengan 
pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah). 

Majelis Ulama Indonesia juga telah mengeluarkan 
fatwa Nomor: 8 Tahun 2011 Tentang AMIL ZAKAT. 
Fatwa tersebut berbunyi: 

Amil zakat adalah: 

a. Seseorang atau sekelompok orang yang 
diangkat oleh Pemerintah untuk mengelola 
pelaksanaan ibadah zakat; atau 
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b. Seseorang atau sekelompok orang yang 
dibentuk oleh masyarakat dan disahkan oleh 
Pemerintah untuk mengelola pelaksanaan ibadah 
zakat. 

Dalam rumusan Keputusan Bahtsul Masail PWNU 
Jatim di Sidogiri, 09-10 Juni 2005 dinyatakan siapa 
yang dimaksud imam dalam kitab fiqih. Imam dalam 
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 
Kepala Pemerintahan dalam hal ini Presiden. Adapun 
terkait dengan pembentukan amil zakat adalah 
presiden dan orang-orang diberi wewenang 
membentuk amil. 

Dalam bahtsul masail tersebut juga dinyatakan 
bahwa panitia zakat yang dibentuk secara swakarsa 
oleh masyarakat tidak termasuk amil yang berhak 
menerima bagian zakat selama belum mendapatkan 
SK atau izin dari lembaga yang berwenang 7 . 

Rumusan Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jatim 
itujuga menambahkan; Mencermati undang-undang 
zakat yang ada, konsep pembentukan amil versi 
undang-undang zakat sesuai dengan konsep fikih. 
Sedang mekanisme tata kerjanya masih perlu untuk 
disempurnakan, karena ada tugas-tugas dan 
kewenangan amil yang belum terakomodir dalam UU 
zakat, diantaranya kewenangan mengambil zakat 
secara paksa jika ada muzakki yang menolak 
membayar zakat. 


Dari website: http://www.hasilbahtsu.com/2005/Q6/amil- 
zakat.html, diakses pada 14 Oktober 2018 
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Para ulama klasik juga menyatakan hal yang sama. 
Imam Syafi'i (w. 204 H) pernah menyebutkan: 


Lg-J-P Jli 


Imam Syafi'i berkata: Amil zakat adalah orang 
yang diangkat oleh wali/ penguasa untuk 
mengumpulkan zakat. 8 

Ibnu Hazm al-Andalusi (w. Ibnu Hazm al-Andalusi 
(w. 456 H) juga menyampaikan hal yang sama. Beliau 
menyebutkan: 

V>LJl aAp - Jli oij c^ULp J^Ip IjI : Jli 

Cr* dr 4 J -^ 3 <<-i J -H 3 ^r 4 ' 

(jdL«LsJl 4IPlis ^»LaVl aJjJ jl j^P 

(ji Vl ^j!sj £4^ £3.2 tSj£ ^LgJ-P 




Ibnu Hazm berkata: Para ulama sepakat bahwa 
tidak setiap orang yang bilang bahwa dia itu amil , 
itu disebut sebagai amil. Nabi bersabda: Siapa yang 
berbuat sesuatu yang bukan termasuk tuntunan 


8 Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, hal. 8/ 493 
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kami, maka hal itu tertolak. Maka setiap orang 
yang mengangkat dirinya sendiri menjadi amil, 
tanpa diangkat oleh pemimpin negara yang wajib 
ditaati, maka bukan termasuk amil. Bahkan 
zakatnya tidak sah, kecuali jika zakatnya benar- 
benar sampai kepada orang yang berhak. 9 

Dari uraian di atas, maka kepanitian pengumpulan 
zakat dan distribusinya yang didirikan di masjid atau 
musholla dapat dianggap illegal terutama di wilayah 
yang terjangkau oleh BAZNAS atau LAZ yang sudah 
mendapatkan izin dari pemerintah. 

Bagi masjid atau musholla yang di daerahnya 
belum terjangkau BAZNAS atau LAZ masih bisa 
dibenarkan atau dianggap legal dengan syarat 
melaporkan kinerjanya kepada instansi terkait yang 
dalam hal ini adalah kantor urusan agama (KUA) di 
tiap kecamatan sebagai ujung tombak kementerian 
Agama RI yang membidangi urusan zakat. 

Meski lebih bagus lagi jika panitia zakat di masjid 
atau musholla diangkat menjadi UPZ secara resmi 
dan sah dijadikan amil zakat baik secara syar'iy 
maupun sesuai aturan perundang-undangan yang 
ada. Hal itu akan berdampak meningkatnya 
pengumpulan zakat infaq-shodaqoh dan distribusi 
ZIS lebih tepat sasaran. 

F. Tugas Amil Zakat 

Tugas utama amil zakat sebenarnya sederhana 


9 Ibnu Hazm al-Andalusi, al-Muhallo, hal. 4/ 273 
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untuk disebutkan, dan hanya seputar dua wilayah 
besar. Pertama, memungut atau menarik harta zakat 
dari orang-orang kaya. Kedua, membagikan harta 
zakat kepada fakir miskin dan orang-orang yang 
termasuk ke dalam daftar mustahik. 

Tetapi yang sulit adalah justru ketika masuk ke 
tahap implementasinya. Menarik zakat dan 
mendistribusikan itu ternyata tidak sesederhana 
yang dibayangkan. Apalagi di tengah-tengah 
masyarakat yang masih terlalu awam dengan syariat 
zakat. 

Padahal ada begitu banyak jenis kekayaan yang 
satu dengan yang lain saling bertumpang tindih, dan 
agak membingungkan bagaimana cara memungut 
zakatnya. 

1. Tugas Dasar 

Tugas yang paling dasar dari amil zakat ada dua hal 
utama, yaitu memungut harta zakat dari orang kaya 
atau yang sudah memenuhi kewajiban zakat, dan 
mendistribusikan harta zakat itu kepada para 
mustahik. 

a. Memungut Zakat 

Tugas amil adalah berkeliling menelusuri rumah- 
rumah orang kaya, lalu membantu mereka untuk 
menghitungkan harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya. 

Wewenang amil terhadap harta zakat, hanya 
untuk menarik harta dzahir. Sementara harta bathin, 
amil tidak memiliki wewenang untuk menariknya, 
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meski boleh untuk menerimanya. 

AI-Qodhi Abu Ya'la menjelaskan pembagian harta 
dzahir dan bathin itu dan beliau juga sebutkan 
contohnya 10 , 

^ U iSy&Uajl® oyssli? olS^U 

cr* • jj^v 

OjL>cjJ! y» !ojLL>A b« 


Harta yang dizakati ada 2 bentuk: dzahir dan 
bathin. Harta dzahir adalah harta yang tidak 
mungkin disembunyikan, seperti hasil tanaman, 
buah-buahan, dan binatang ternak. Dan harta 
bathin adalah harta yang mungkin untuk 
disembunyikan, seperti emas, perak dan harta 
perdagangan. 


Kemudian al-Qadhi menjelaskan pembagian ini 
kaitannya dengan tugas amil, 

ajIjjIj c^Ul (Jlll ol5j J 5 jk 2 -* 

(J|^»*yi ji Vl 4jlS^ jp-l 

ojkzj j bclp^is> 

Jl^« , yi ^ Jlil oiSjJ yS j -vg 5- 


10 Abu Ya'la, al-Ahkam as-Sulthaniyah, hal. 180 
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jL>- 1 ^.JJflj i 0^5 4^J| L^stSJj 

Amil zakat tidak memiliki wewenang untuk 
menaksir zakat harta bathin. Pemiliknya yang 
paling berhak untuk menunaikan zakat harta 
bathin, kecuali jika dia serahkan harta itu atas 
kerelaannya , lalu amil menerimanya dari mereka, 
sehingga status amil membagikan zakat hanya 
membantu mereka. Amil hanya berwenang 
menaksir harta dzahir. Dia boleh perintahkan 
pemilik harta untuk menyerahkan zakat hartanya 
kepadanya ketika amil minta. Jika tidak diminta 
amil , muzakki boleh menyerahkannya ke amil. 

b. Mencari Orang Miskin 

Tugas amil yang kedua adalah menelusuri rumah- 
rumah penduduk untuk melakukan penelitian yang 
mendalam tentang data-data orang fakir dan miskin. 
Agar jangan sampai harta zakat jatuh ke tangan 
pihak-pihak yang justru tidak berhak. Dan kalau hal 
itu terjadi karena para amil ini lalai, maka ada 
hukuman berat di akhirat sebagai orang yang tidak 
amanah. 

Jangan sampai harta zakat hanya disebar dalam 
antrian panjang yang sekilas terlihat semarak, 
padahal jutaan masa itu ternyata bukan orang yang 
berhak atas harta zakat. Maka dosanya harus 
ditanggung para amil yang kurang profesional itu. 
Apalagi kalau sampai ada yang mati berjejalan karena 
rebutan, tentu harus ada pertanggung-jawaban 
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hukum secara profesional. 

Maka tugas amil adalah berkeliling mengantarkan 
harta zakat ke rumah-rumah para fuqara dan orang- 
orang miskin yang telah mereka teliti dengan cermat 
dan dipastikan mereka memang berhak 
menerimanya. 

Dengan tugas yang berat itu serta resiko dunia 
akhirat yang tidak main-main, maka para amil zakat 
ini berhak atas kerja keras yang mereka lakukan. 

Ada pun kerja amil zakat fitrah yang cuma setahun 
sekali, itu pun hanya duduk-duduk di sekretariat 
masjid sambil kipas-kipas, lantas tiba-tiba dapat 
bagian besar sekali dari harta zakat, melewati batas 
maksimal yang 1/8 itu, tentu ini sangat tidak bisa 
diterima. 

2. Tugas Edukasi 

Kelemahan paling mendasar dari umat Islam 
terhadap kewajiban mereka dalam berzakat 
berangkat dari lemahnya pemahaman, kurangnya 
wawasan, serta kosongnya ilmu mereka dari syariat 
zakat. 

Padahal zakat punya kedudukan sangat strategis 
dalam syariat Islam. Tidak kurang 30 ayat yang 
berbeda mensejajarkan kewajiban zakat dengan 
shalat. Bagaimana mungkin umat Islam sampai tidak 
paham perkara zakat? Dan betapa tidak bermoralnya 
amil zakat kalau sampai membiarkan umat ini bodoh 
dari ilmu tentang zakat. 

a. Mengedukasi Umat 
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Tugas edukasi untuk zaman sekarang ini adalah 
tugas ini nyaris tidak bisa dilepaskan dari tugas 
utama. Di tengah keengganan sekaligus kejahilan 
umat Islam atas kewajiban zakat harta mereka, serta 
di tengah kancah keawaman mereka dalam memilah 
harta yang terkena zakat dan cara menghitungnya, 
maka keberadaan amil zakat untuk mengedukasi 
umat Islam menjadi mutlak wajib hukumnya. 

Barangkali tugas ini tidak begitu berat di masa 
Rasulullah SAW, meski bukan tidak pernah 
dilaksanakan. Kenapa tugas mengedukasi umat tidak 
begitu berat dijalankan di masa Rasulullah SAW? 

Salah satu sebabnya karena beliau SAW memang 
guru teladan yang mengajar dengan sangat runtut. 
Mulai dari yang lebih prinsip dan lebih prioritas, yang 
lebih ditekankan, kemudian baru berpindah kepada 
yang skala prioritasnya semakin rendah. 

Sementara umat Islam di masa sekarang ini, sudah 
terlanjur dibebani dengan keharusan-keharusan 
yang justru tidak wajib menurut syariah Islam, seperti 
keharusan turun temurun untuk menggelar berbagai 
acara yang butuh dana finansial, seperti acara 
selametan, tahlilan, syukuran, ratiban, sunatan, 
lebaran, maulidan, nikahan, hajatan, dan masih 
sederet lagi. 

Semua butuh dana yang tidak sedikit, maka ketika 
tiba-tiba diceramahi bahwa ada kewajiban bayar 
zakat ini dan itu, tidak sedikit yang reaksinya malah 
resisten, menolak dan menentang, atau sekedar 
berlagak tidak tahu. 
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Inilah tantangan terbesar dari umat Islam, sudah 
terlanjur otaknya diisi dengan berbagai hal yang tidak 
prioritas, ketika dituntut mengerjakan kewajiban 
yang paling mendasar, mereka pun sudah terlalu 
letih untuk mengerjakannya. 

Maka setiap amil zakat, baik secara individu atau 
pun institusi, berkewajiban menggelar berbagai 
program edukasi yang menjamin kecerdasan setiap 
anak bangsa dalam memahami segala ketentuan 
yang terkait dengan zakat. 

Program itu bisa berbentuk khutbah jumat, 
ceramah lepas, pengajian, halaqah, mabit, diskusi, 
seminar, dialog, bedah buku, pelatihan, kursus 
reguler, perkuliahan, sampai membeli slot siaran 
televisi swasta nasional, yang dilengkapi dengan 
memproduksi berbagai program, baik talkshow, 
sinetron, news, dan seterusnya, yang tujuannya 
untuk mengedukasi umat secara lebih masif, 
kontiniu, profesional dan realistis. 

Seharusnya berbagai lembaga pemungut zakat itu 
secara khusus mengalokasikan dana taktik untuk 
membeli air-time di media televisi lokal atau 
nasional. Sehingga informasi tentang fiqih zakat bisa 
diakses dengan daya jangkau yang sangat luas, cepat 
dan berkesinambungan. 

Entah dengan jalan berpatungan atau sendiri- 
sendiri, yang penting jangan sampai televisi kita 
hanya dijejali dengan muatan sampah para selebriti 
yang a-moral dan dekaden. Dan sudah waktunya 
acara-acara dakwah di televisi memiliki materi yang 
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lebih berbobot, ketimbang sekedar menjadi hiburan 
berselimutkan pengajian. 

Seharusnya para ulama yang ahli di bidang ilmu- 
ilmu syariah, khususnya dalam syariat zakat dan 
permasalahannya, mereka wajib dimunculkan ke 
tengah publik muslim Indonesia, mereka wajib siaran 
tiap saat di layar kaca. 

Tugas mereka adalah membimbing umat untuk 
mengerti agamanya dan mendalami syariat yang 
datang dari Allah. Dan tugas itu akan menjadi jauh 
lebih sempurna apabila tidak hanya dibatasi di masjid 
dan majelis taklim saja, melainkan lewat media 
televisi yang punya daya jangkau yang luas. 

Maka lembaga zakat wajib mensponsori tayangan 
seperti ini, selain bermanfaat sekaligus juga yang 
akan mendapatkan keuntungannya adalah lembaga 
zakat itu sendiri, karena secara tidak langsung sudah 
melakukan sosialisasi sekaligus juga promosi. Maka 
sekali dayung, dua tiga pulau terlampaui. 

b. Diedukasi 

Kalau umat ini harus diedukasi oleh para amil 
zakat, maka tentu saja para amil adalah orang-orang 
yang berada pada barisan paling depan yang harus 
mendapatkan edukasi itu secara lebih intensif. 

Dalam pandangan penulis, edukasi buat para amil 
zakat akan sangat lemah dan kurang banyak berguna, 
kalau hanya lewat kursus atau pelatihan singkat. 
Untuk kapasitas para amil, minimal pendidikan 
mereka adalah S-l Fakultas Baitul-Mal, dengan 
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masing-masing jurusan seperti jurusan zakat, jurusan 
wakaf, dan sebagainya. 

Selama masa minimal 4 tahun kuliah, mereka 
harus dimasak sampai matang dengan semua ilmu 
syariah, khususnya yang terkait dengan urusan fiqih 
zakat dan yang berhubungan. 

Tetapi untuk level para pejabat, manager dan 
direksi dari masing-masing institusi zakat, maka 
kebutuhan edukasinya tidak cukup hanya sampai 
batas SI khusus bidang zakat. Sebab kebutuhan atas 
ahli fiqih dan mujtahid di bidang ini adalah sebuah 
realitas yang mutlak tidak bisa ditampik. Mereka 
harus punya kapasitas sebagai mujtahid yang 
menguasai semua ilmu dan cabang-cabang proses 
berijtihad dengan metode yang benar dan 
muktamad. 

Maka kira-kira level pendidikan mereka sekurang- 
kurangnya S-2, dan idealnya S-3 khusus konsentrasi 
di bidang zakat dan sejenisnya. 

G. Kompensasi 

Atas semua usaha dan kerja kerasnya itu, maka 
secara resmi dan sah Allah SWT memberikan 
kompensasi finansial buat para amil zakat, berupa 
hak mendapatkan harta zakat sebagaimana hak gaji 
kepada karyawan. Amil mendapatkan gaji karena 
pekerjaannya. 

Jamaluddin Ali al-Hanafi (w. 686 H) menyebutkan: 
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/1^ <_^LxSCiij 4j^Ji (j\j (3 *— ^LUi) ^ g i X & jjjL 

(377 


Firman Allah (al-amilin a la i ha) kita tak tahu ada 
perbedaan diantara para ulama bahwa mereka 
tidak diberi 1/8 , tetapi diberi sebagaimana 
pekerjaannya 11 . 


Meski beberapa ulama mensyaratkan bahwa gaji 
mereka tak lebih dari 1/8 harta zakat yang 
dikumpulkan. Tentu kompensasi ini adalah reward 
dari Allah SWT, selain juga janji pahala yang besar di 
hari akhir nanti. 

Maka bila asnaf tertentu tidak terdapat, hak 
mereka dikembalikan kepada pihak faqir dan miskin. 
Sehingga pada akhirnya, faqir dan miskin akan 
mendapatkan porsi paling besar. 

Sehingga hasil akhirnya, meski beberapa asnaf 
yang lain tidak terdapat, bukan berarti yang ada itu 
dibagi rata sama besar sesama asnaf yang ada. 

H. Amil Khusus Zakat Fithri 

Selain mengurus perputaran harta zakat harta, 
amil zakat terkadang juga mengurus zakat fithri. 
Bahkan dalam kenyataannya, justru yang lebih sering 


11 Jamaluddin Ali al-Hanafi (w. 686 H), ol-Lubab fi al-Jom'i 
baina as-Sunnah wa al-Kitab, hal. 1, 377 
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muncul di tengah masyakrat adalah amil yang 
dibentuk khusus untuk menangani zakat fithri. 

Biasanya yang terjadi amil ini sifatnya hanya 
insidentil saja, yaitu dibentuk bersama dengan 
dilaksanakannya kegiatan Ramadhan, lalu usai 
Ramadhan, amil ini pun dibubarkan, karena tugasnya 
dianggap sudah selesai. 

Maka keberadaan amil seperti ini menyisakan 
beberapa pertanyaan penting, misalnya apakah 
keberadaan amil ini memang dibutuhkan dan ada 
dasar masyru'iyahnya? 

Dan kalau memang ada dasar syariahnya, apakah 
mereka berhak menerima jatah harta zakat? 

Selain itu juga muncul pertayaan lain, apakah amil 
zakat fithr ini perlu menyediakan besar bagi para 
calon muzakki, mengingat aslinya syariat ini dengan 
menggunakan makanan pokok? Kalau memang ada 
berasnya, lantas apa status beras itu sendiri? Apakah 
sebagai beras yang dijual, ataukah sekedar menjadi 
sample saja? 

1. Zakat Fithri, Haruskah Lewat Amil Juga? 

Para ulama berbeda pendapt dalam masalah ini, 
ada yang mengharuskan dan sebaliknya. 

a. Mengharuskan 

Sebagian ulama berpendapat bahwa tetap 
dibutuhkan amil zakat untuk zakat al-fithr. Di antara 
alasanya adalah : 

■ Zakat Al-Fithr Termasuk Zakat Juga 
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Meski zakat Al-Fithr agak unik dan punya banyak 
perbedaan dengan zakat harta, namun pada 
dasarnya zakat ini juga bagian dari syariah zakat 
lainnya, sehingga tetap disyariatkan agar zakat ini 
tidak diserahkan langsung oleh pemberi zakat 
kepada mustahik, melainkan harus melalui 
perantaraan amil zakat. 

■ Memudahkan 

Keberadaan amil zakat untuk zakat Al-Fithr 
tentunya akan memudahkan para wajib zakat. 
Mereka cukup mendatangi para amil zakat, setelah 
itu gugurlah kewajiban. Tidak perlu mencari sendiri 
para mustahik zakat yang merupakan orang-orang 
miskin. 

Hal ini mengingat bahwa orang miskin itu tidak 
mudah ditemukan, karena begitu banyak di bulan 
Ramadhan, orang-orang yang menyamar menjadi 
orang miskin, dengan mengenakan atribut tertentu 
dan meminta-minta. Padahal mereka bukan orang 
miskin, dan tentunya tidak berhak menerima harta 
zakat. 

■ Kepastian Pemerataan 

Apabila setiap orang berhak memberi langsung 
zakat al-Fithr masing-masing secara langsung kepada 
mustahik, maka akan sulit didapatkan pemerataan. 

Sebab secara teknis, biasanya orang yang 
membayar zakat punya akses kepada orang miskin 
yang terbatas. Di sisi lain, tidak semua orang miskin 
mengenal orang kaya. Maka resiko yang paling besar 
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adalah akan ada banyak orang miskin yang tidak 
kebagian harta zakat. 

b. Tidak Mengharuskan 

Sedangkan kalangan yang tidak mengharuskan 
zakat al-Fithr disampaikan lewat amil berhujjah 
dengan beberapa alasan, antara lain : 

■ Tidak Butuh Kerja Berat 

Berbeda dengan zakat-zakat harta yang penuh 
dengan syarat dan ketentuan, zakat al-fithr sama 
sekali tidak membutuhkan kerja yang berat. Tidak 
ada hitung-hitungan yang rumit, juga tidak ada 
kriteria harta tertentu yang perlu dipelajari, 

Dan bahkan durasi kerja mengurus zakat al-fithr 
tidak perlu waktu yang panjang, karena zakat al-fithr 
hanya diselenggarakan setahun sekali saja. Begitu 
lebaran, maka kepengurusan itu dibubarkan. 
Setahun kemudian baru dibentuk lagi. Jadi bukan 
amil tetapi hanya panitia sementara. Oleh karena itu 
dalam penerapannya, tentu harus dibedakan. 

Maka tidak dibutuhkan amil zakat yang terlalu 
profesional, cukup hanya sebuah kepanitiaan kecil 
dan sederhana saja, berupa koordinasi kecil-kecilan. 

■ Nilainya Kecil 

Selain itu, kalau dibandingkan dengan zakat mal, 
maka zakat al-fithr itu nilainya amat kecil. Nilainya 
hanya seputar 15 ribu sampai 25 ribuan rupiah saja. 

Maka kalau di suatu kampung penduduknya hanya 
1.000 jiwa dan semua bayar zakat, uang yang 
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terkumpul hanya 25 juta rupiah saja. Kalau pun 
seluruh hasilnya tidak diserahkan kepada fakir 
miskin, lalu diserahkan kepada amil zakat, maka 
jumlah itu pun tidak cukup untuk untuk hidup 
setahun. 

Oleh karena itu, pendapat ini menafikan 
dibutuhkannya amil zakat dalam arti yang ideal, 
cukup dilakukan koordinasi saja di antara sesama 
pembayar zakat. 

2. Apakah Berhak Mendapat Jatah Zakat? 

Para ulama berbeda pendapat dalam urusan hak 
amil zakat yang hanya khusus zakat fithr. Sebagian 
cenderung mengatakan bahwa amil yang hanya 
khusus zakat fithrtidak berhak atas zakat, sedangkan 
sebagian lain memberikan hak itu. 

a. Berhak 

Sebagian kalangan berpendapat bahwa meski pun 
panitia zakat hanya bekerja secara temporal dan 
musiman, namun biar bagaimana pun apa yang 
mereka lakukan tidak lain adalah pekerjakan amil 
zakat juga. 

Oleh karena itu para panitia itu berhak menerima 
bagian dari harta zakat yang telah mereka 
kumpulkan. 

b. Tidak Berhak 

Pendapat yang mengatakan bahwa amil zakat 
fithr, bila semata-mata hanya untuk zakat fithr tidak 
termasuk yang berhak menerimanya. 
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Ada beberapa alasan yang melandasi pendapat ini: 

Pertama : zakat fithri memiliki banyak perbedaan 
kriteria dibandingkan dengan zakat harta, khususnya 
dalam masalah peruntukannya. Zakat fithri ini 
dikhususkan hanya untuk fakir dan miskin saja, tanpa 
disebutkan pihak-pihak lain yang delapan asnaf itu. 


Dasar pembedaan ini adalah hadits berikut: 

jjtUl ya ^ 4&I J ij^J^ 


Dari ibnu Abbas radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitri untuk 
mensucikan orang yang berpuasa dari kata-kata 
yang sia-sia dan porno dan sebagai makanan bagi 
orang-orang miskin. (HR. Abu Dawud) 


Hadits di atas dengan jelas menyatakan bahwa 
zakat fitri itu diperuntukkan kepada orang-orang 
miskin saja, bukan delapan golongan sebagaimana 
dalam zakat maal. Sehingga dengan demikian Amil 
tidak berhak menerima zakat fitri, kecuali jika Amil 
tersebut termasuk dalam golongan orang miskin. 

Kedua : Selain itu juga ada hadits yang lain, dimana 
Rasulullah SAW memfokuskan untuk memberi 
makan orang-orang miskin pada hari Idul Fithri. 

yjs (j 

Cukupkan bagi mereka di hari ini (HR. Ad- 
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Daruquthny) 

Ketiga : nilai zakat fithr umumnya sangat kecil, 
yaitu hanya ukuran satu sha' yang dipukul rata bagi 
semua muzakki. Orang kaya sekali, orang kaya biasa, 
orang agak kaya, orang kurang kaya, dan orang tidak 
terlalu kaya, semua mengeluarkan ukuran yang 
sama, yaitu satu sha' makanan pokok. 

Sedangkan zakat harta secara umum nilainya jauh 
lebih besar. Cukup satu orang kaya di suatu tempat 
yang menjadi muzakki, maka dengan skema zakat 
harta, ratusan bahkan ribuan orang miskin bisa 
kebagian harta zakat. 

Tetapi kalau zakatnya hanya sekedar zakat fithri, 
orang kaya raya haya diwajibkan mengeluarkan 3,5 
liter beras, tidak lebih. 

Masalahnya, kalau panitia hanya mengkhususkan 
diri menerima dan menyalurkan zakat fithri dan tidak 
menerima zakat harta, tentu zakat yang terkumpul 
sangat kecil nilainya. 

Keempat : alasan yang keempat adalah karena 
tidak ada contoh panitia zakat khusus fithrah di masa 
Rasulullah SAW dan salafunas-shalih. 

Jalan Keluar 

Dan perbedaan pendapat itu tidak bisa dipungkiri, 
selama kita belum mencari jalan keluar yang 
memuaskan semua pihak. 

Satu-satu jalan keluardari perbedaan pendapat ini 
hanyalah menjadi panitia zakat yang tadinya bekerja 
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secara temporal itu menjadi pengurus yang resmi 
dan bekerja sepanjang tahun. Tentu yang diangkat 
tidak perlu jumlah yang banyak, cukup satu atau dua 
orang saja, tetapi punya tugas yang pasti dan rutin. 

Tentunya yang dikumpulkan bukan terbatas pada 
zakat fithr, karena zakat fithr hanya ada di bulan 
Ramadhan saja. Di luar zakat fithr, tentu masih ada 
begitu banyak zakat-zakat yang lain, yang hukumnya 
juga wajib. 

Dan tiap orang yang memenuhi syarat untuk 
membayar zakat, diwajibkan untuk membayar zakat 
sesuai dengan masa jatuh temponya. Zakat yang 
wajib dibayarkan di bulan Ramadhan cuma satu, 
yaitu zakat fithr. Sedangkan zakat-zakat lain yang 
begitu banyak jumlahnya itu, dibayarkan sesuai 
dengan jatuh tempo satu haul terhitung sejak jumlah 
kekayaannya itu menembus nishab. 

Maka tidak ada istilah nganggur buat amil zakat 
sepanjang tahun. Karena setiap saat selalu saja ada 
orang yang mengalami jatuh tempo untuk bayar 
zakat. 

Lembaga Amil Zakat di lingkungan tempat tinggal 
harus punya data yang valid dari penduduk di wilayah 
kerjanya, terkait dengan jenis kekayaan, nilainya 
serta kapan jatuh temponya. Nanti justru mereka 
yang akan mengingatkan para warga apabila ada 
yang sudah jatuh tempo untuk segera bayar zakat. 
Setelah itu mereka juga yang akan datang 
menjemput zakat ke rumah-rumah warga. 
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Selain tugas mengumplkan harta zakat, tugas 
lainnya tentu saja melakukan penelitan langsung ke 
tengah warga yang termasuk fuqara wal masakin di 
lingkungan tersebut. Karena wilayahnya kecil dan 
terbatas, tidak sulit untuk melakukan validisasi dan 
up-dating data setiap waktu. 

Semoga panitia-panitia zakat yang selama ini 
sudah berjalan di lingkungan bisa segera 
dipersiapkan untuk menjadi lembaga amil zakat lokal 
yang profesional. Tentu saja perlu dipersiapkan 
dengan matang siapa yang akan menjadi 
pengurusnya, dan perlu dibekali dengan berbagai 
ilmu fiqih zakat serta skil dan kemampuan 
managerial. 

Akan tetapi Amil boleh memperuntukkan sebagian 
harta zakat fitri untuk biaya urusan administrasi, 
transportasi dan lainnya yang berhubungan dengan 
pengurusan zakat fitri tersebut, jika memang tidak 
ada sumber dana yang lain.. 

Wallahu a'la m. 


muka | daftar isi 


Profil Penulis 


Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
Rumah Fiqih Indonesia, sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Saat ini penulis tinggal di daerah Pasar Minggu 
Jakarta Selatan. Penulis lahir di Desa Tanggungharjo 
Kabupaten Grobogan Jawa Tengah, tanggal 18 
January 1987. 

Pendidikan penulis, SI di Universitas Islam 
Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia, 
Cabang Jakarta, Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab. Sedangkan S2 penulis di 
Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta - Prodi Syariah. 
Penulis dapat dihubungi pada nomor: 0856-4141- 
4687 





RUMAH FIO.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 


Isnawati, Lc., M.A. 


Istri 

Bekerja 

Mencari Namah 



w 



Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Istri Bekerja Mencari Nafkah? 

Penulis : Isnawati, Lc.,MA 

29 hlm 


Judul Buku 

Istri Bekerja Mencari Nafkah? 

Penulis 

Isnawati,Lc., MA 

Editor 

Faqih 

Setting 8 t Lay out 

Fayad Fawaz 

Desain Cover 

Muhammad Abdul Wahab 


Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

CetakanPertama 

16 Oktober 2018 




Daftar Isi 


Daftar Isi.4 

Pengantar.6 

Pendahuluan.9 

A. Keadaan Tidak Mendesak.12 

1. Pendapat Pertama.12 

a. Dalil Pertama.12 

b. Dalil Kedua:.13 

c. Dalil ketiga.13 

d. Dalil keempat.15 

2. Pendapat Kedua.16 

B. Keadaan Mendesak.17 

1. Pendapat Pertama.17 

a. Dalil Pertama.18 

b. Dalil Kedua.18 

c. Dalil Ketiga.19 

d. Dalil Keempat.20 

2. Pendapat Kedua.20 

a. Dalil Pertama.20 

b. Dalil Kedua.21 

C. Etika Istri Yang Keluar Rumah Mencari Nafkah.22 

1. Mendapat Ijin dari Suami.22 

2. Tidak Mengabaikan Urusan Di Rumah.23 

3. Menjaga Diri.24 

4. Tidak Ada yang Terdzolimi.24 

muka | daftar isi 


























Halaman 5 dari 30 


Penutup.26 

Pustaka.27 

Profil Penulis.28 


muka | daftar isi 






Halaman 6 dari 30 


Pengantar 

Bismilllah, alhamdulillah , wosh-sholotu was- 
salamu 'ala rosulilloh. Wa ba'du. 

Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional 
(Sakernas) 2016, jumlah total buruh, karyawan dan 
pegawai dari 17 sektor pekerjaan sebanyak 45,8 juta 
orang. Lalu kalau dibedakan berdasarkan jenis 
kelamin laki-laki dan peremuan, sebanyak 29,3 juta 
laki-laki dan sisanya yaitu 16,4 juta perempuan. 

Kalau dibuat prosentasenya, pekerja laki-laki 
sebanyak 64 persen dan pekerja perempuan 36 
persen. Angka ini tentu akan terus secara dinamis 
mengalami perubahan seiring dengan berjalannya 
waktu, namun setidaknya kita punya gambaran utuh 
tentang seberapa banyak para wanita yang terjun ke 
dunia kerja. 

Jumlah pekerja wanita sampai 16 jutaan itu cukup 
banyak juga. Dan setidaknya sebagiannya adalah 
wanita yang sudah bersuami atau berumah tangga. 
Mereka adalah ibu bagi anak-anak di rumah. Namun 
mereka bekerja di luar rumah. 

Sebagiannya bekerja untuk aktualisasi diri, karena 
berkesempatan mendapatkan jenjang pendidikan 
yang baik. Sayang-sayang kalau ilmunya tidak 
diamalkan. Mereka bisa masuk ke level yang lebih 
nyaman, bekerja dengan gaji tinggi, kantor di 
gedung megah menjulang, dingin ber-AC dengan 
semua fasilitas menarik. 

Namun kalau kita cermati lebih jauh, kebanyakan- 
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nya justru masuk di sektor yang lebih rendah, entah 
jadi buruh pabrik, petani, pedagang kecil dan 
sederajat. 

Motivasinya jelas untuk membantu nafkah suami 
atau keluarga. Malah tidak sedikitpekerja wanita 
yang justrumenjadi tulang punggung nafkah 
keluarga. Entah karena suaminya tidak ada, wafat, 
dicerai, atau jadi pengangguran. 



Tenga Kerja Wanita Luar Negeri 


Saya belum memasukkan angka tenaga kerja 
wanita kita di luar negeri, seperti di Hongkong, 
Saudi Arabia, China, Taiwan, Singapura dan negara 
lainnya. 

Kasus mereka ini agak unik, karena terjadi di 
negeri dengan jumlah penduduk muslim terbesar di 
dunia. Namun para istri justru menjadi tulang 
punggung nafkah keluarga. Suami tetap di tanah air, 
istri yang kerja peras keringat banting tulang di 
tanah orang. 

Maka buku kecil ini menarik untuk dibaca, karena 
membahas salah satu sudut realitas kehidupan yang 
agak terlupakan, yaitu bagaimana pandangan 
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syariah Islam dalam masalah wanita bekerja 
mencari nafkah untuk keluarganya. 

Selamat membaca semoga bertambah ilmunya 
dan lebih banyak mengumpulkan pahala. 


Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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Pendahuluan 


Sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat, 
istri bekerja mencari nafkah untuk keluarga, untuk 
menafkahi anak-anaknya. Hal ini dapat kita saksikan 
di kota-kota besar terutamanya, begitu banyak para 
istri yang keluar rumah bekerja, meninggalkan 
keharusannya mengurus rumah dan anak-anak. 



Wanita Karier 


Rumah dan anak diurus oleh para pembantu. 
Suami istri sibuk bekerja di luar mencari nafkah. 
Fenomena ini, hanyalah contoh sebagian kecil kasus 
yang terjadi disebuah keluarga. 

Sebenarnya ada beberapa alasan mengapa istri 
turut andil dalam bekerja mencari nafkah, walaupun 
seharusnya menjadi tanggung jawab suaminya. 
Pertama, karena tuntutan ekonomi. 

Gaji suami tidak cukup untuk memenuhi 
keperluan hidup keluarga. Suami di-PHK atau 
seorang pengangguran. Sehingga hal-hal seperti itu 
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membuat seorang istri melakukan apa yang 
seharusnya bukan kewajibannya, guna bertahan 
hidup dan membantu keuangan keluarga. 

Alasan berikutnya bisa jadi bukan karena 
tuntutan ekonomi, bukan lantaran untuk membantu 
keuangan keluarga yang terpuruk, tapi bekerja 
karena ingin punya kegiatan, bosen di rumah, ingin 
menyalurkan hobby, atau juga karena tuntutan 
peran dan sosial, semisal guru, dokter kandungan, 
perawat, dll. 



Wanita Buruh Pabrik 


Mengenai para perempuan yang bekerja di luar 
pekerjaannya mengurus rumah tangga, dalam 
tulisan ini penulis mencoba menggali hukumnya 
melalui kacamata fiqih, tapi lebih kepada bagaimana 
islam menghukumi untuk para istri yang bekerja dan 
menafkahi anak-anaknya. Bagaimana pandangan 
para ulama terhadap mereka? 

Setelah membaca beberapa referensi, penulis 
mendapati beberapa informasi terkait masalah ini, 
serta hukumnya yang berbeda-beda dengan 
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berbedanya situasi dan keadaan yang 
melingkupinya. 

Para ulama fiqih dalam masalah ini, membedakan 
hal keadaan istri yang bekerja mencari nafkah, apa 
yang melatar belakanginya dan juga melihat 
keadaan si suami. 
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A. Keadaan Tidak Mendesak 


Yang dimaksudkan istri bekerja dalam keadaan 
tidak mendesak disini, dia turut bekerja, padahal 
keuangan keluarga dalam situasi stabil, suaminya 
pun ada dan mampu memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. 

Dengan keadaannya yang demikian, para ulama 
berbeda pendapat mengenai hukum terkait peran si 
perempuan ini. 

1. Pendapat Pertama 

Tidak seharusnya istri bekerja mencari nafkah. 
Karena bukan menjadi kewajibannya mencari 
nafkah atau memberi nafkah untuk anak-anaknya. 
Dia tidak diberi kewajiban melakukan hal itu. Karena 
disini suami masih bisa melakukannya. 

Kewajiban menafkahi istri, anak-anak mereka dari 
yang kecil hingga yang besar, adalah murni 
tanggung jawab dan kewajiban suami, istri tidak 
masuk dalam tanggung jawab ini. Ini pendapat dari 
para jumhur ulama fiqih, dengan berlandaskan 
beberapa dalil baik dari Al-Qur'an maupun sunnah 
rasul SAW. 

a. Dalil Pertama 




Artinya: Diwajibkan kepada suami memberi 
nafkah dan pakaian istri-istrinya dengan cara 
yang baik. (QS Al- Bagarah: 233) 
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b. Dalil Kedua: 



Artinya: Jika para istri kalian menyusui anak-anak 
kalian , maka berikanlah mereka imbalan (nafkah) 
untuk mereka. (QS: Ath-Thalaq: 6) 


Dari dalil pertama dan kedua, para jumhur ulama 
membuat kesimpulan hukum, bahwa kewajiban 
menafkahi anak-anak dan keluarga adalah 
kewajiban suami. Melalui ayat-ayat di atas, Allah 
menjelaskan dan memerintahkan untuk para suami 
memberi nafkah kepada istri, bukan sebaliknya. 

Istri adalah orang yang nafkahnya menjadi 
tanggungan suami, meski mereka sudah bercerai, 
jika istri menyusui anak hasil darah daging mereka, 
maka tetap wajib bagi suami menafkahinya, sebagai 
ganti atas air susu yang diberikan terhadap anaknya. 

Yang mendasari kewajiban nafkah adalah murni 
kewajiban suami adalah, sasaran ayat di atas 
dengan jelas ditujukan kepada suami. Sebagaimana 
isyarat dalam kata ^ dalam bahasa Arab, 

bermakna orang yang disandarkan nasab atau 
anaknya kepada dia, yaitu suami atau ayah si anak. 
Sehingga kewajiban ini tidaklah menjadi bagian 
tanggung jawab istri. 

c. Dalil ketiga 

*\ jujss cJli ajoI 
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Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa Hindun 
ibunya Mu'awiyah bin Abi Sufyan mengadu 
kepada rasulullah SAW: Sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah seorang yang sangat bakhil , maka apakah 
aku berdosa mengambil hartanya secara diam- 
diam? Lalu rasulullah SAW berkata: Ambillah 
wahai Hindun, sebanyak yang bisa mencukupi 
kebutuhanmu dan anak-anakmu dengan cara 
yang baik. (HR: Bukhari). 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, bahwa 
Hindun bercerita kepada rasulullah tentang 
kebakhilan suaminya Abu Sufyan, bahwa karena 
kebakhilannya, Abu Sufyan tidak memberinya 
nafkah yang cukup buat dia adan anak-anaknya. 

Hadis di atas menujukkan kebolehan seorang istri 
mengambil harta suami, atau nafkah untuknya dan 
anak-anaknya dari harta suami, meskipun tanpa 
sepengetahun suaminya, selama tidak berlebihan, 
atau dalam batas memenuhi kebutuhan keluarga. 

Hadis ini juga mengisyaratkan dengan jelas, 
bahwa di dalam harta suami ada nafkah atau hak 
keluarganya yang harus diberikan. Kalau seandainya 
tidak ada hak mereka, tentulah nabi tidak 
mengijinkan Hindun mengambil harta suaminya 
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untuk menafkahi dirinya dan anak-anaknya. 

d. Dalil keempat 




Dari Ummu Salamah, saya bertanya kepada 
rasulullah SAW, wahai rasulullah, apakah saya 
mendapatkan ganjaran pahala dari anak-anak Abi 
Salamah, jika saya memberi nafkah buat mereka? 
Saya bukanlah orang yang meninggalkan mereka 
dalam keadaan begitu (terlantar), karena mereka 
juga adalah anak-anak saya. Maka rasulullah 
SAW mengatakan: ya, kamu akan mendapatkan 
ganjaran pahala atas apa yang kamu infag atau 
nafkahkan untuk mereka. (HR: Bukharl). 

Hadis ini juga sebagimana dalil-dalil sebelumnya, 
dia memperkuat bahwa kewajiban nafkah itu adalah 
tanggungan suami. Bukan kewajiban istri 
melakukannnya. Sebagimana yang disangkakan oleh 
ummu salamah. Sebelum bertanya kepada 
rasulullah, seolah dia menanyakan apakah jika 
kewajiban yang seharusnya ditanggung oleh suami 
jika dilakukan oleh istri dia akan mendapatkan 
pahala darinya? 
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Pernyataan Ummu Salamah membenarkan dan 
memperkuat kalau sebenarnya tidak wajib bagi istri 
menafkahi anak-anak dan keluarganya, Lebih lagi 
suami masih ada atau keadaan ekonomi keluarga 
dalam keadaan stabil. 

Inilah dalil-dalil yang mendasari pendapat jumhur 
ulama fiqih terkait nafkah untuk keluarga bagi 
seorang perempuan. Adapun pendapat kedua 
mengenai hal ini adalah: 

2. Pendapat Kedua 

Ibu ataupun istri juga bertanggung jawab atas 
nafkah anak-anakmya, jika anak-anaknya sudah 
besar. Namun jika anak-anak mereka masih kecil, 
maka kewajiban nafkah sepenuhnya menjadi 
kewajiban suami. 

Inilah pendapat sebagian kalangan Madzhab 
Hanafi, dan juga salah satu riwayat dari Madzhab 
Syafii. 

Alasan menjadikan kewajiban nafkah juga 
ditanggung atau kewajiban bersama (suami istri) 
bagi anak-anak mereka yang sudah besar-besar. 
Karena ayah mempunyai kewenangan atau hak 
paten terhadap anaknya yang masih kecil, wali 
mereka dalam segala urusan. Jika anak kecilnya 
melakukan tindakan kriminal, si ayah lah yang harus 
bertanggung jawab atas tindakan si anak. Sehingga 
kewajiban nafkah pun terhadap mereka yang masih 
kecil, ditanggung sepenuhnya oleh ayah. 

Beda hal dengan anak-anak mereka yang telah 
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besar atau dewasa, kewenangan ayah berangsur 
hilang seiring tumbuh besarnya mereka. 

Dengan demikian kewajiban menafkahi anak-anak 
dan keluarga secara umumnya tidak lagi menjadi 
tanggung jawabnya sepenuhnya, melainkan menjadi 
tanggung jawab bersama istri. 

Dalam keadaan yang pertama ini, maka jika 
seorang istri ingin bekerja, guna membantu 
keuangan keluarga, maka hal itu sebuah kebaikan 
bagi dia, selama pekerjaan itu dilakukan atas ijin 
suami dan tanpa mengabaikan kewajibannya 
mengurus rumah tangga. 

Namun yang harus diyakini adalah pekerjaan 
mencari nafkah dan yang bertanggung jawab atas 
itu ditujukan untuk suami. Wallahu a'alam. 

B. Keadaan Mendesak 

Pembahasan kedua mengenai istri yang 
menafkahi keluarganya dalam keadaan terdesak, 
dikarenakan suaminya yang tidak ada, atau miskin. 
Keadaan mendesak inilah membuat istri akhirnya 
banting tulang mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. 

Dengan melihat keadaan yang mendesak, para 
ulama berbeda pendapat tentang, apakah 
menafkahi keluarga menjadi tanggung jawab istri 
atau tidak? 

1. Pendapat Pertama 

Seorang ibu wajib menafkahi anak-anaknya jika 


muka | daftar isi 



Halaman 18 dari 30 


ayahnya tidak ada atau suami dalam keadaan susah. 
Ini pendapat dari mayoritas ulama fiqih seperti 
ulama Madzhab Hanafi, Madzhab Asy-Syafii, 
Madzhab Imam Ahmad dan juga Ibnu Al-Mawaz dari 
Madzhab Maliki. 


Dalil-dalil mereka sebagai berikut: 

a. Dalil Pertama 


^ o 


j ^^ ? JuJi l5 1pj 
lajJjj sajij y 2 j <^_a 1 Ssj 

O ^ s' s' f 
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Kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 
mereka (istri-istri) dengan cara yang baik , tidaklah 
seseorang dibebani lebih dari keamampuannya, 
tidaklah seorang Ibu menderita Karena anaknya , 
dan tidaklah seorang ayah menderita karena 
anaknya. Dan pewaris berkewajiban seperti 
demikian. (QS Al-Bagarah: 233). 


Di ayat di atas, Allah menyatakan yang artinya, 
pewaris pun seperti demikian dibebani nafkah. Ibu 
termasuk pewaris, sehingga kewajiban menafkahi 
anak-anak yatim ini juga menjadi kewajiban ibu. 

b. Dalil Kedua 

Hadis Ummu Salamah, ketika suaminya telah 
meninggal, beliau datang kepada rasulullah, apakah 
jika beliau menafkahi anak-anaknya Abi Salamah 
akan diberikan ganjaran pahala? Lalu rasulullah 
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mengiyakan. 
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c-LL<jjl L« ^>-1 lLL p-*j : Jli lil clJ^sjisj 



Dari Ummu Salamah, saya bertanya kepada 
rasulullah SAW, wahai rasulullah, apakah saya 
mendapatkan ganjaran pahala dari anak-anak Abi 
Salamah, jika saya memberi nafkah buat mereka? 
Saya bukanlah orang yang meninggalkan mereka 
dalam keadaan begitu (terlantar), karena mereka 
juga adalah anak-anak saya. Maka rasulullah 
SAW mengatakan: ya, kamu akan mendapatkan 
ganjaran pahala atas apa yang kamu infag atau 
nafkahkan untuk mereka. (HR: Bukhari). 


Hadis Ummu Salamah ini menunjukkan, ibu yang 
menafkahi anak-anaknya ketika ayah mereka telah 
tiada, dan dia akan diberikan pahala. Hanya saja 
hadis ini tidak menjelaskan kalau menafkahi anak- 
anak adalah merupakan kewajiban ibu, lebih kepada 
kebolehan seorang ibu yang menafkahi mereka, 
menggantikan posisi ayahnya. 

c. Dalil Ketiga 

Nafkah adalah sebab bertahannya seseorang 
hidup, menjaga diri untuk bertahan hidup 
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hukumnya wajib. Seorang anak berasal dari ibu, 
bagian dari ibu, maka menjaganya darah dagingnya 
hukumnya wajib bagi seorang ibu. Maka dalam hal 
ini yang mengharuskan seorang ibu memberikan 
nafakah kepada anak-anaknya adalah mashalah. 

d. Dalil Keempat 

Melalui pemberian nafkah dari seorang ibu buat 
anak-anaknya, akan mendekatkan hubungan 
silaturahim dan kedekatan antara mereka, dan 
mengabaikannya akan membawa semakin jauh 
hubungan mereka dan putusnya tali silaturahim. 

2. Pendapat Kedua 

Tidak wajib bagi seorang ibu menafkahi anak- 
anaknya bagaimana pun keadaannya. Ini pendapat 
dari kalangan ulama Madzhab Maliki. 

Mereka berdalil dengan: 

a. Dalil Pertama 

Allah Ta'ala berfirman: 


oTV ^ ~ ^ o » ^ ^ * o . 0 ji r 
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Hendaklah orang yang mempunyai keluasan 
memberi nafkah sesuai kemampuannya. Dan 
hendaklah orang yang terbatas rejekinya 
memberikan nafkah dari apa yang Allah berikan 
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padanya. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan apa yang Allah berikan 
padanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan setelah kesempitan. (QS: Ath-Thalag: 
7). 


Ayat di atas menurut mereka ditujukan kepada 
suami, istri tidak masuk didalamnya yang 
berkewajiban menafkahi. 

b. Dalil Kedua 

Dalil yang memperkuat mereka juga adalah 
perkataan rasulullah SAW kepada Hindun istri Abu 
Sufyan: 




Ambillah apa mencukupi kebutuhanmu dan anak- 
anakmu dengan cara yang baik.( H R: Bukhari). 

Hadis ini menunjukkan tidak ada kewajiaban bagi 
seorang ibu menafkahi anak-anaknya ketika 
ayahnya masih hidup, dan begitupun setelah dia 
meninggal, hukumnya baku, tetap, tidak berubah 
sebagaimana hukum asli yang menyatakan 
kewajiban nafkah adalah tanggung jawab suami. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dan 
berdasrkan dalil-dalil yang mereka kemukakan, 
bahwasanya tidak ada larangan atau keharaman 
bagi istri untuk menafkahi anak-anak atau 
keluarganya, hanya saja hal itu kembali pada apakah 
menjadi wajib sebagaimana pendapat jumhur, 


muka | daftar isi 



Halaman 22 dari 30 


ataukah tidak. 

Tapi pada kenyataannya, sekalipun menafkahi 
bukan menjadi kewajiban bagi seorang ibu, dia 
sebagai orang yang paling dekat dengan keluarga, 
terutama anak-anaknya, pasti akan berusaha 
membantu dan memenuhi kebutuhan mereka. 

C. Etika Istri Yang Keluar Rumah Mencari 
Nafkah 

Sebagimana yang telah dipaparkan di atas, ulama 
fiqih berbeda pendapat terkait hukum seorang istri 
mencari nafkah. 

Terkait istri yang mencari nafkah untuk 
keluarganya, terutamanya jika mengharuskan 
mereka keluar dari rumah, menurut sebagian ulama 
yang membolehkan, dengan memberikan syarat- 
syarat atau ketentuan yang harus mereka 
laksanakan. Ada etika dan aturan harus mereka 
perhatikan. 

1. Mendapat Ijin dari Suami 

Jika seorang istri ingin bekerja mencari nafkah, 
maka para ulama mengharuskan yang pertama 
harus mendapat ijin dari suaminya. 

Jika suaminya tidak mengijinkan, maka istri tidak 
boleh membantahnya dan melakukannya. 

Mematuhi suami merupakan ketaatan utama 
untuk sang istri setelah ketaatan terhadap Allah 
Rasulnya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah disebutkan: 
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Pernah ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, "Siapakah wanita yang paling 
baik?" Jawab beliau, "Yaitu yang paling 
menyenangkan jika dilihat suaminya , mentaati 
suami jika diperintah, dan tidak menyelisihi suami 
pada diri dan hartanya sehingga membuat suami 
benci" (HR. An-Nasa'i) 

2. Tidak Mengabaikan Urusan di Rumah 

Seorang istri yang bekerja mencari nafkah, baik 
dilakukan di rumah, apalagi yang keluar rumah, 
harus memastikan bahwa dia telah melaksanakan 
kewajibannya sebagai seorang istri apalagi jika telah 
menjadi ibu. 

Istri harus ingat perannya di rumah, pekerjaan 
yang dia lakukan tanpa mengabaikan kewajiban dan 
tanggung jawabnya di rumah. 

Harus memastikan suami dan anak-anaknya tetap 
terurus, urusan di rumah tetap dijalankan. 
Merupakan kekeliruan besar ketika dia 
mementingkan pekerjaan, sementara suami, anak- 
anak dan rumahnya tidak terabaikan. Karena hal itu 
dapat mempengaruhi keharmonisan rumah 
tangganya. 
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3. Menjaga Diri 

Kewajiban harus dilakukan seorang istri yang 
mencari nafkah, baik di rumah atau di luar adalah 
hendaklah senantiasa menjaga diri dan kehormatan 
dirinya, keluarganya dan agamanya. 

Jika dia keluar rumah harus berpakaian yang 
menutup aurat, sopan, dan tidak berlebihan. Tidak 
berhias yang berlebihan, memakai wewangian yang 
dapat mengundang syahwat laki-laki yang bukan 
mahramnya serta menjaga pergaulannya dari 
pergaulan yang buruk. 


Dalam sebuah hadis nabi menyebutkan: 
l£' j * L5 l>ol ^ 




"J/7ca seorang wanita selalu menjaga shalat lima 
waktu, juga berpuasa sebulan (di bulan 
Ramadhan), serta betul-betul menjaga 
kemaluannya (dari perbuatan zina) dan benar- 
benar taat pada suaminya , maka dikatakan pada 
wanita yang memiliki sifat mulia ini, ",Masuklah 
dalam surga melalui pintu mana saja yang engkau 
suka." (HR. Ahmad) 

4. Tidak Ada yang Terdzolimi 

Seorang istri yang bekerja apalagi yang keluar 
rumah, harus memastikan tidak mendzolimi seorang 
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pun dengan dia bekerja. Seperti mendzolimi orang 
tuanya, dengan menitipkan anak-anaknya pada 
orang tuanya, apalagi orang tuanya telah sepuh 
apalagi sampai mempekerjakan mengurus 
rumahnya. 

Dengan dia bekerja, harus dipastikan juga, tidak 
akan mendzolimi anaknya. Misalkan sang anak 
masih bayi, hanya bisa menyusu dari ibunya, maka 
jika dia bekerja, sang ibu harus memenuhi ASI 
anaknya terpenuhi. 

Sebelum istri bekerja yang tidak memungkinkan 
dapat menemui sang anak dalam setiap waktu, 
maka hendaklah menstok susu atau makanan 
terlebih dahulu yang mencukupi kebutuhan sang 
anak, dan menitipkan anaknya pada baby sitter atau 
pembantu yang bisa menggantikan peran ibunya di 
rumah. 

Kemudian sang istri harus memastikan bahwa 
suaminya tidak terdzolimi dengan dia bekerja, 
rumah tangganya tetap terurus dan berjalan 
harmonis. 

Jika dengan bekerjanya sang istri ada pihak yang 
terdzolimi, maka hal ini tidak dibenarkan. Dan 
Syariah Islam tidak membenarkan adanya 
kedzoliman, mendzolimi atau terdzolimi. 

Wallahu a'la m. 
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Penutup 

Terkait hukum istri yang bekerja mencari nafkah, 
baik karena tuntutan ekonomi ataupun karena karir 
atau karena bukan tuntutan ekonomi, para ulama 
berbeda pendapat. Jumhur ulama tidak 
membolehkan kalau dalam keadaan yang tidak 
mendesak, sebagian tetap membolehkan dengan 
syarat-syarat tertentu. 

Syarat dan ketentuan bagi istri yang bekerja harus 
mendapatkan ijin dari suami, tidak mengabaikan 
perannya sebagai istri, tetap mejaga diri dan selama 
tidak mendzolimi siapapun. 

Bekerja mencari nafkah pada dasarnya bukan 
kewajiban atau tanggung jawab seorang istri, 
melainkan tanggung jawab suaminya. 

Jika seorang istri bekerja dengan tujuan 
membantu suaminya, maka akan bernilai kebaikan 
bagi sang istri. 

Adapun hasil kerja istri sepenuhnya menjadi hak 
dia, tidak ada wewenang terhadap suami menuntut 
atau meminta hak atas gajih atau hasil tersebut, 
melainkan jika istri memberikan sebagian gajihnya 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, yang 
demikian dinilai sebagai bantuan dan kebaikan yang 
besar buat sang istri. 

Wallahu a'la m 
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A. Lahir 

Nama asli Abu Hanifah adalah an-Nu'man bin 
Tsabit bin Zuwatha. Dalam riwayat yang lain disebut 
an-Nu'man bin Tsabit bin al-Marzaban. 1 Imam Abu 
Hanifah lahir di Kufah -salah satu kota besar di Irak- 
pada tahun 80 H/ 659 M, dan meninggal dunia di 
Baghdad pada tahun 150 H/ 767 M. 

Ayah beliau keturunan dari bangsa Persia, tetapi 
sebelum beliau dilahirkan, ayah beliau sudah pindah 
ke Kufah. Meski beliau bukan berasal dari suku 
Quraisy, tetapi kelak ia diberi gelar 'Imam Agung' dan 
dikenal sebagai imam kaum muslimin. 

Inilah salah satu keistimewaan besar dari agama 
Islam yang sama sekali tidak pernah membeda- 
bedakan warna kulit, suku atau antara bangsa satu 
dengan lainnya. Dalam pandangan Islam, manusia di 
muka bumi adalah sama dan sederajat tak ubahnya 
seperti jeriji sisir. Tidak ada keutamaan bagi bangsa 
Arab atas bangsa lainnya kecuali dengan takwa. 2 

Imam Abu Hanifah adalah ulama' mujtahid dalam 
bidang fiqih dan salah seorang diantara imam 
madzhab yang empat yang terkenal (Madzhab 
Maliki, Syafi'i, Hambali, dan Mazhab Hanafi). Abu 
Hanifah lahir di masa kekuasaan khalifah ke-empat 
Bani Umayyah; Abdul Malik bin Marwan. Dan selama 
hidupnya, beliau mengalami dua kekhilafahan yakni 
Daulah Bani Umayyah dan Daulah Bani Abbassiyah. 

Para sejarawan Islam berbeda pendapat kenapa 


1 Siyar A'lam an-Nubala. Jilid 6 hal 395 

2 Biografi Lima Imam Madzhab. Hal 3 
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beliau lebih dikenal dengan nama Abu Hanifah. 
Pendapat pertama mengatakan karena beliau 
memiliki anak yang bernama Hanifah, sehingga 
beliau masyhur dipanggil Abu Hanifah (ayahnya 
Hanifah). Pendapat kedua menyebut, bahwa nama 
Abu Hanifah diambil dari kata 'hanif yang artinya 
orang yang lurus dan solih. Hal ini karena an-Nu'man 
bin Tsabit dikenal sebagai seorang yang solih lagi 
bertakwa, sehingga masyarakat menjulukinya 
dengan Abu Hanifah. 

Pendapat ketiga, merujuk kepada latar belakang 
keluarga beliau yang berasal dari Persia. Dalam 
bahasa Persia, Hanifah berarti tinta. Sehingga Imam 
Abu Hanifah dapat diartikan sebagai orang yang 
selalu dekat dengan tinta. Hal ini karena beliau 
banyak menulis dan mengajar banyak murid. 3 

B. Saudagar Yang Dermawan 

Dalam sosok Imam Abu Hanifah terkumpul sifat- 
sifat dan akhlak mulia. Beliau adalah seorang yang 
berparas elok, berpenampilan rapi, dan suka 
memakai wangi-wangian. Imam Abu Hanifah adalah 
seorang yang rendah hati, tidak banyak bicara atau 
melakukan hal-hal yang sia-sia. 

Imam Abu Yusuf meriwayatkan, "tatkala aku 
berjalan beriringan dengan Gurunda Imam Abu 
Hanifah, aku mendengar dua orang yang berkata 
pada kawannya; "lihatlah beliau itu, dialah Imam Abu 
Hanifah yang tak pernah tidur di malam hari." 

Mendengar pembicaraan itu, Imam Abu Hanifah 


3 Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Hal 21 
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menimpali, "demi Allah swt, janganlah kalian 
menisbatkan padaku sesuatu yang tidak aku 
lakukan." Abu Yusuf mengomentari; "padahal 
Gurunda Imam Abu Hanifah memanglah seperti itu. 
beliau menghidupkan malamnya dengan shalat, 
berdzikir dan berdoa bermunajat kepada Allah swt." 4 

Imam Abu Hanifah adalah seorang ahli ibadah. 
Banyak riwayat yang mengatakan bahwa Imam Abu 
Hanifah mengkhatamkan Al-Qur'an dalam satu 
rakaat shalat. Asad bin 'Amr berkata, "Imam Abu 
Hanifah shalat subuh dengan wudhu shalat Isya 
selama empat puluh tahun." 5 

Sebagai seorang saudagar yang kaya raya, beliau 
tidak menggenggam hartanya erat-erat. Beliau justru 
terkenal sebagai seorang dermawan yang sering 
menginfakkan harta yang dimilikinya. Beliau tak 
segan membantu siapa saja yang kekurangan dan 
membutuhkan bantuan. Tak terkecuali kepada para 
muridnya, beliau menanggung seluruh biaya hidup 
beberapa muridnya yang memiliki semangat 
menimba ilmu tapi terkendali soal dana. 

Al-Mutsanna bin Roja' mengatakan bahwa setiap 
kali Imam Abu Hanifah menafkahi keluarganya 
dengan sejumlah harta, maka sejumlah itu pula ia 
keluarkan untuk bersedekah kepada yang berhak. 6 

C. Ujian Hidup 

Sepanjang hidupnya, Imam Abu Hanifah 


4 Siyar. Jilid 6 hal 399 

5 Siyar. Jilid 6 hal 399 

6 Siyar. Jilid 6 hal 400 
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mengalami dua kali ujian berat. Keduanya ini tidak 
lain karena kuat dan kokohnya pendirian beliau dan 
sifat wara' yang terpatri dalam hati dan jiwanya. 

1. Pertama 

Imam Abu Hanifah selama masa hidupnya 
mengalami peristiwa pergantian kekhilafahan dari 
tangan dinasti Umayyah ke tangan dinasti 
Abbasiyyah. Pada tahun 127 H, kekhilafahan bani 
Umayyah dipimpin oleh Marwan bin Muhammad al- 
Ja'di, seorang khalifah ke 14 dari klan Umayyah 
sekaligus khalifah terakhir sebelum nantinya jatuh ke 
tangan dinasti Abbasiyyah. 

Dikisahkan bahwa Yazid bin 'Amr bin Hurairah al- 
Fazzari selaku Gubernur Irak dan kepanjangan 
tangan dari pemerintahan pusat kala itu, telah 
menunjuk dan memerintahkan Imam Abu Hanifah 
agar mau diangkat menjadi Kepala Baitul Mal. Tetapi 
pengangkatan itu ditolak oleh Imam Abu Hanifah. 

Berbagai tawaran dengan jabatan dan gaji yang 
lebih tinggi kembali diajukan agar Sang Imam mau 
menerimanya. Tetapi Imam Abu Hanifah tetap 
bergeming dan keukeuh pada pendiriannya yang 
mula-mula. Meskipun tawaran menjadi Qadhi 
(hakim) sempat juga terucap dari mulut Gubernur 
Yazid. 

Hingga pada akhirnya Gubernur Yazid menawari 
beliau jabatan sebagai Kepala Tata Usaha, yang 
berwenang soal perizinan keluar masuknya surat 
resmi dan dana di baitul mal. Namun, jabatan yang 
dimata khalayak sangat menggiurkan ini, pun lagi-lagi 
ditolak oleh Sang Imam Agung. 
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Merasa kehendaknya selalu tak diindahkan oleh 
Imam Abu hanifah, Gubernur Yazid menjadi geram 
dan marah besar, la memerintahkan agarSang Imam 
ditangkap dan dijebloskan ke penjara. Sang Imam 
mendekam selama dua pekan di balik jeruji besi 
dengan mengalami puluhan bahkan ratusan 
hukuman cambuk dan dera. 

Akibat dari berbagai macam pukulan dan siksaan 
selama dii penjara itu, muka dan kepala Imam Abu 
Hanifah bengkak-bengkak dan berdarah. Tetapi 
beliau tetap lantang menyuarakan bahwa hukuman 
dunia dengan cemeti itu lebih baik dan lebih ringan 
bagi dirinya daripada cemeti di akhirat nanti. 

Begitulah ujian berat pertama yang dihadapi oleh 
Imam Abu Hanifah. Padahal usianya pada waktu itu 
sudah lebih dari 50 tahun. Meski tak lagi muda, tapi 
prinsip dan pendirian Imam Abu Hanifah masih 
sekuat dan setegar karang di lautan. 

2. Kedua 

Pada tahun 132 H, dinasti Umayyah hancur dan 
digantikan dengan dinasti Abbasiyyah. Khalifah 
pertama yang memimpin adalah Abui Abbas as- 
Saffah. Selanjutnya, ketika tahun 136 H, Abui Abbas 
as-Saffah meninggal dan jabatan khlaifah dipegang 
oleh saudaranya sendiri Abu Ja'far al-Manshur. 

Kisah kedua ini hampir serupa denga kisah ujian 
hidup yang harus dilalui oleh Sang Imam. Satu ketika, 
Imam Abu Hanifah diundang ke istana untuk ditawari 
jabatan sebagai Hakim Agung Negara. Dan seperti 
yang sudah-sudah, Imam Abu Hanifah menolak 
jabatan itu. 
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Singkat cerita, Imam Abu Hanifah harus ditangkap 
dan dijebloskan kembali ke dalam penjara. Tidak 
sampai disana, beliau juga dicekal agar tidak 
mengajar dan berfatwa lagi. Majlis ilmu dan murid- 
murid beliau diawasi gerak-geriknya. Hal ini karena 
pendapat Imam Abu Hanifah sering berseberangan 
dengan hakim resmi negara yang merupakan rival 
intelektual Sang Imam, yaitu Imam Ibnu Abi Laila. 

Sejarah mencatat, Imam Abu Hanifah tak pernah 
pulang dari penangkapannya yang kedua ini. Beliau 
wafat di dalam penjara dalam keadaan terdzolimi 
oleh penguasa saat itu. Inna lillahi wa inna ilohi 
rooji'un. 

D. Menuntut Ilmu 

Imam Abu Hanifah tumbuh dan berkembang di 
dalam keluarga pedagang yang sukses. Ayah dan 
kakeknya ialah seorang pedagang kain. Darah 
pebisnis mengalir deras dalam nadi Imam Abu 
Hanifah. Sejak kecil pun beliau sudah didik untuk bisa 
elanjutkan isnis keluarganya yang besar. 

Berbeda dengan para imam madzhab yang 
lainnya, Imam Abu Hanifah tidak begitu fokus belajar 
agama di masa kecilnya. Beliau baru mulai konsen 
belajar agama setelah memasuki usia remaja. Tetapi 
satu hal yang menjadi kesamaan diantara mereka 
adalah iltizam mereka kepada seorang guru dalam 
waktu yang lama. 

Imam Malik bin Anas b ermulazamah kepada 
gurunya Ibn Hurmuz selama tujuh tahun. Imam asy- 
Syafi'i berguru kepada Imam Malik. Pun dengan 
Imam Ahmad bin Hanbal juga bermulazamah kepada 
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Imam asy-Syafi'i. Adapun Imam Abu Hanifah, beliau 
berguru kepada Hammad bin Abu Sulaiman selama 
delapan belas tahun. 

Imam Abu Hanifah bercerita sendiri tentang 
proses pendidikannya dibawah asuhan sang guru 
mulia; "saya menimba ilmu darinya selama sepuluh 
tahun, kemudian timbul niat dalam diriku untuk 
keluar dari halaqahnya dan membuat halaqah 
sendiri." Beliau melanjutkan, "maka pada satu sore 
ketika aku telah bertekad untuk melaksanakan niat 
tersebut, aku masuk ke masjid dan pandanganku 
tertuju pada Syaikh Hammad dan halaqahnya. 
Sungguh aku merasa tak enak berpisah dari 
halaqahnya, hingga aku putuskan untuk duduk dan 
tetap menimba ilmu darinya." 

"Tidak lama berselang, pada malam itu pula 
datang seseorang yang mengabarkan kematian salah 
seorang saudara Syaikh Hammad yang tinggal di 
Basrah. la meninggalkan sejumlah harta, sementara 
tidak ada ahli waris lagi kecuali beliau. Maka Syaikh 
Hammad memintaku untuk menggantikan beliau 
mengajar dan duduk di kursinya." 

"Selama kepergian sang guru, banyak sekali 
pertanyaan yang diajukan padaku yang sebenarnya 
belum pernah kudengar sebelumnya. Aku menjawab 
pertanyaan-pertanyaan itu dan menuliskan 
jawabannya di selembar kertas. Guru meninggalkan 
halaqah selama dua bulan. Ketika beliau datang, aku 
perlihatkan jawabanku atas pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan. Jumlahnya ada enam puluh 
pertanyaan. Beliau membenarkan empat puluh 
jawabanku, tetapi menyelisihiku pada dua puluh 
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pertanyaan sisanya. Maka sejak itu kuputuskan 
dalam hati, untuk tidak meninggalkan halaqahnya 
hingga akhir hayatnya." 7 

Dan benar saja, sejarah mencatat Imam Abu 
Hanifah setia menimba ilmu kepada Syaikh Hammad 
hingga beliau wafat pada tahun 120 H. Sebuah 
keteladanan yang patut dicontoh bagi para penuntut 
ilmu, bahwa ketekunan, kesabaran dan istiqomahlah 
kunci sukses dalam proses belajar. Sebab, jalan ilmu 
begitu panjang, berkelok dan sering kali terjal. 
Keberkahan dan kebermanfaatan ilmu hanya bisa 
diraih jika kita ikhlas kepada Allah swt dengan 
merendahkan hati di hadapan guru dan bersungguh- 
sungguh dalam menempuh setiap prosesnya. 

Imam Abu Hanifah tumbuh menjadi seorang ahli 
dalam berbagai disiplin ilmu. Mulai dari logika, 
ushuluddin, hadits dan fiqih. Kecepatan hafalan, 
ketajaman pemikiran dan kekuatan logikanya 
mengantarkan beliau menjadi pemuka ahli ilmu di 
zamannya. Hingga pada akhirnya ilmu f i q i h I a h yang 
menjadi konsentrasi kajian Imam Abu Hanifah. 

Meskipun bermulazamah kepada Syaikh Hammad 
bin Abu Sulaiman selama belasan tahun, hal itu tidak 
menghambat Imam Abu Hanifah untuk berguru 
kepada guru-guru lain yang mulia. Dan bahkan 
tercatat beliau menimba ilmu hingga keluar wilayah 
Irak. Berikut ini diantara guru-guru Imam Abu 
Hanifah yang mulia; 

1. Berguru ke Kufah 


7 Siyar A'lam an-Nubala'. Jilid 6 hal 397-398 

muka | daftar isi 




Halaman 13 dari 26 


• Syaikh Hammad bin Abu Sulaiman (w 120 H) 

Beliau adalah guru Imam Abu Hanifah yang 
utama. Seorang ahli fiqih di masanya. Menimba 
ilmu fiqih dari seorang Tabi'in kenamaan; 
Ibrohim an-Nakho'i (w 95 H). 

• Sya'bi 

• Salamah bin Kuhail 

• Manarib ibn Ditsar 

• Abu lshaq Sya'bi 

• Aun ibn Abdullah 

• Amr ibn Murrahb 

• A'masy 

• Adib ibn Tsabit al-Anshari 

• Sama' ibn Harb 

2. Berguru ke Basrah 

Di kota ini Imam Abu Hanifah banyak mempelajari 
hadist dan ilmunya. Diantara guru beliau adalah 
Syu'bah dan juga Sufyan ats-Tsauri 

3. Berguru ke Mekkah 

Maksud kepergian Imam Abu Hanifah ke Mekkah 
ialah untuk menunaikan ibadah Haji, namun ketika 
melihat lingkungan keilmuan yang baik dan 
potensial, Imam Abu Hanifah akhirnya menetap di 
sana selama lebih dari 6 tahun untuk belajar fiqih 
Ibnu 'Abbas dari murid-murid beliau, salah satunya 
adalah 'Atha' bin Abi Rabbah (114 H) yang dikenal 
sebagai Ahlu- /?o'y/-nya orang Makkah. Dan di 
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Mekkah inilah beliau bertemu dengan salah satu 
cucu Nabi Muhammad saw yakni Imam Muhammad 
al-Baqir ra. 

Imam Abu Hanifah mengisahkan sendiri bahwa 
sanad keilmuannya sampai kepada beberapa nama 
sahabat Nabi saw. Khalifah Abu Ja'far al-Manshur 
bertanya kepada Imam Abu Hanifah, "dari siapa 
engkau menimba ilmu?" Abu Hanifah menjawab, 
"aku menimba ilmu dari Hammad bin Abu Sulaiman, 
juga dari Ibrahim an-Nakho'i, yang tersambung ke 
Umar bin al-Khattab, Ali bin Abi Talib, Abd u I la h bin 
Mas'ud, dan Abd u I la h bin Abbas." 

Seorang pembesar Tabi'in Masruq bin al-Ajda' 
menyatakan bahwa ilmu Nabi Muhammad saw itu 
berakhir pada 6 sahabatnya; Ali bin Abi Talib, Umar 
bin al-Khattab, Abdullah bin Mas'ud, Abu Darda', Zaid 
bin Tsabit dan Ubai bin Ka'ab. Dan dari keenam nama 
itu, puncaknya adalah Ali bin Abi Talib dan Abdullah 
bin Mas'ud. 8 

Maka tidak berlebihan rasanya jika kita katakan 
bahwa keilmuan an-Nu'man bin Tsabit alias Imam 
Abu Hanifah ini adalah salah satu pecahan kristal ilmu 
Nabi Muhammad saw. 

E. Murid 

Ada empat murid Imam Abu Hanifah yang 
terkenal, yaitu: 

1. Abu Yusuf 

Nama asli beliau adalah Ya'qub bin Ibrahim al-Kufi 


8 Tadzkirah al-Huffadz. Jilid 1 hal 23 
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(113-182 H), bergelar qodhiyul qudhoh atau hakim 
agung pada masa Khalifah Harun ar-Rasyid. Memiliki 
andil yang besar dalam perumusan dan penulisan 
ushul madzhab hanafi. 

2. Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani 

Lahir di kota Wasit tahun 132 H. tumbuh dan 
berkembang di kota Kufah kemudian pindah ke 
Baghdad dan akhirnya wafat di kota Ray tahun 189 H. 
menimba ilmu pertama kali kepada Imam Abu 
Hanifah kemudian bermulazamah kepada muridnya; 
Imam Abu Yusuf. Sempat juga menimba ilmu kepada 
Imam Malik bin Anas. Sepeninggal Abu Yusuf, tidak 
ada yang lebih faqih di wilayah Irak melebihi 
Muhammad bin al-Hasan. Memiliki banyak karya tulis 
yang menjadi rujukan utama dalam kajian madzhab 
hanafi, diantaranya adalah kitab Zhohir ar-Riwayat. 

3. Zufar 

Beliau juga merupakan murid utama Imam Abu 
Hanifah selain Abu Yusuf dan Muhammad bin al- 
Hasan. Nama lengkap beliau Zufar bin al-Hudzail bin 
Qais al-Kufi (110-158 H). Memiliki kunyah Abu 
Hudzail. Lahir di kota Asfahan dan wafat di Basrah. 
Dikenal sebagai murid Imam Abu Hanifah yang paling 
mahir dalam hal qiyas. 

4. Al-Hasan bin Ziyad al-Lu'lui 

Berguru kepada Imam Abu Hanifah, kemudian 
kepada dua muridnya yang mulia; Abu Yusuf dan 
Muhammad bin al-Hasan. Wafat pada tahun 204 H. 9 


9 Mausu'ah al-Fiqih al-lslami. Jilid 1 hal 42 
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F. Akidah 

Akidah Imam Abu Hanifah dalam pokok iman 
adalah sama seperti akidah imam besar yang tiga 
(Imam Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris 
asy-Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal). Tidak ada 
pertentangan diantara mereka dalam masalah pokok 
keimanan. 

Mereka bersepakat tentang iman kepada sifat- 
sifat sempurna Allah swt, Al-Qur'an adalah 
kalamullah dan bukan makhluk. Dan sebuah 
keimanan haruslah bermula dari keyakinan di hati, 
lisan dan kemudian diamalkan oleh anggota badan. 
Mereka juga satu suara dalam menolak paham 
jahmiyyah dan selainnya yang terpengaruh dengan 
filsafat Yunani. 

Ibnu Taimiyah berkata, "sesungguhnya para imam 
yang masyhur itu mereka semua meyakini adanya 
sifat-sifat Allah swt yang sempurna. Dan berkata 
bahwa Al-Qur'an adalah kalamullah dan bukan 
makhluk-Nya. Mereka juga meyakini bahwa Allah swt 
bisa dilihat nanti di hari kiamat. Ini adalah madzhab 
para Sahabat, dan orang-orang yang mengikuti 
mereka baik dari kalangan ahli bait atau yang 
selainnya. Ini juga madzhab para imam yang diikuti; 
Malik bin Anas, ats-Tsauri, al-Laits bin Sa'ad, al- 
Auza'i, Abu Hanifah, asy-Syafi'i, dan Ahmad." 10 

G. Karya 

Salah satu sebab yang melatari madzhab-madzhab 
fiqih itu tetap bertahan dan lestari sampai hari ini 


10 Minhaj as-Sunnah. Jilid 2 hal 106 
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adalah karena para Imam atau murid-murid 
setelahnya menuliskan karya-karyanya. Karya-karya 
tulis itu tak ubahnya manifestasi dari pemikiran 
madzhab selama ratusan abad sekaligus menjadi 
dokumen yang tak ternilai harganya. 

Begitu juga Imam Abu Hanifah ini, beliau juga 
menghasilkan beberapa karya yang menjadi rujukan 
dan pola utama bagi generasi dibawahnya. Dalam 
diskursus madzhab Hanafi, selain karya Sang Imam 
sendiri, karya-karya mereka dibagi menjadi tiga 
bagian utama yaitu; Masail al-Ushul, Masail an- 
Nawadir dan al-Fatawa wa al-Waqiat. 

1. Karya Sang Imam 

• Al-Faraidh 

Sebuah kitab yang khusus membicarakan 
masalah waris dan segala ketentuannya 
menurut hukum islam. 

• Asy-Syurut 

Kitab yang membahas perjanjian. 

• Al-Fiqh al-Akbar 

Kitab yang membahas ilmu kalam atau 
teologi dan diberi syarah oleh Imam Abu 
Mansur Muhammad al-Maturudi dan Imam 
Abu Muntaha al-Maula Ahmad ibn Muhammad 
al-Maqnisawi. 

2. Karya Madzhab Hanafi 

• Masail al-Ushul 

Dalam kategori ini kitabnya disebut Zhahir 
ar-Riwayah. Kitab ini berisi masalah-masalah 
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yang yang diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah 
dan para sahabatnya. Imam Muhammad bin al- 
Hasan menghimpun Masail al-Ushul dalam 
enam kitab, yaitu; al-Mobshut , al-Jami' as- 
Shagir , al-Jami' al-Kabir , as-Sair as-Shagir , os- 
Sair al-Kabir dan az-Ziyadat. 

Pada awal abad ke-4 hijriyah semua kitab ini 
telah dihimpun dan disusun menjadi satu oleh 
Imam Abdul Fadhl Muhammad bin Ahmad al- 
Marwazi yang juga disebut al-Hakim asy-Syahid 
(w 334 H) dalam kitabnya yang diberi nama al- 
Kafi. Kemudian kitab al-Kafi ini disyarah oleh 
Imam Muhammad bin Muhammad bin Sahal 
as-Sarokhsi (w 490 H) dan kitabnya dinamakan 
al-Mabshut as-Sarokhsi. 

• Masail an-Nawadir 

Yang dimaksud ialah yang diriwayatkan dari 
Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya yang 
selain dari kitab Zhahir ar-Riwayat. Seperti 
Haruniyyat , Jurjaniyyat dan Kaisaniyyat bagi 
Imam Muhammad bin al-Hasan. Dan kitab al- 
Mujarrad bagi Imam Hasan bin Ziyad. 

• Al-Fatawa wa al-Waqiat 

Ialah yang berisi hukum-hukum syar'i yang 
diperoleh dari istinbat para ulama mujtahid 
madzhab hanafi yang datang belakangan. 
Seperti kitab an-Nawazil yang dihimpun oleh 
Imam Abdul Laits as-Samarqandi (w 375 H) 11 . 


11 Biografi Empat Serangkai. Hal 71 
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H. Abu Hanifah dan Ilmu Fiqih 

Setelah memfokuskan diri dengan bidang ilmu 
fiqih, yaitu ilmu yang mempelajari hukum-hukum 
yang terkait dengan perbuatan seseorang, Imam Abu 
Hanifah benar-benar menempuh jalan menjadi 
seorang faqih dengan menapaki setiap prosesnya. 

la bertahun-tahun menimba ilmu alat dari para 
guru yang mulia. Mulai dari ilmu Al-Quran, ilmu 
hadis, dan bahasa Arab. 

Yang pada akhirnya, beliau menjadi seorang alim 
besar dalam ilmu fiqih, yang begitu luas dan dalam 
penjelasannya. 

Kecerdasan Imam Abu Hanifah diakui oleh para 
ulama di Irak dan sekitarnya. Banyak pujian yang 
mengalir kepada diri beliau. 

Salah satu buktinya adalah sikap gurunya Syaikh 
Hammad bin Abu Sulaiman yang begitu memuliakan 
beliau di majlisnya. 

Sang Guru sendirilah yang meminta Imam Abu 
Hanifah untuk mengganti atau mewakilinya dalam 
mengajar dan memberi fatwa tentang hukum- 
hukum yang ditanyakan masyarakat. 

Bahkan dalam salah satu majlisnya, Syaikh 
Hammad bin Abu Sulaiman pernah berujar, "tidak 
boleh duduk di bagian depan halaqah ini kecuali Abu 
Hanifah." 

Imam Hibban bin Musa meriwayatkan, bahwa 
Imam Ibnul Mubarak (w 181 H) pernah ditanya 
orang; "apakah Imam Malik yang lebih pandai 
ataukah Imam Abu Hanifah?" beliau menjawab, 
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"Imam Abu Hanifah yang lebih pandai." 12 

Imam Ahmad bin as-Shabah berkata, "Imam Malik 
pernah ditanya orang; "adakah engkau pernah 
melihat Imam Abu Hanifah?" beliau menjawab, "ya, 
aku pernah melihat Abu Hanifah. la adalah seorang 
laki-laki yang jika kamu berkata tentangtiang kayu ini 
supaya ia jadikan emas, niscaya ia akan memberikan 
alasan-alasannya." 13 

Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi'i berkata, 
"manusia seluruhnya dalam hal ilmu fiqih adalah 
menjadi keluarga dan anak buah Imam Abu Hanifah." 

Imam Sufyan bin Uyainah berkata, "dua perkara 
yang aku tidak sangka bahwa kedua-duanya itu dapat 
menembus keluar dari jembatan kota Kufah. 
Pertama ialah Ilmu Qiraat-nya Hamzah dan yang 
kedua ialah Ilmu Fiqih-nya Abu Hanifah. Sungguh 
kedua-duanya telah tersebar hingga ke pelosok 
negeri." 

Seluruh pujian dan sanjungan ini semakin 
melegitimasi kecerdasan, kepandaian dan 
penguasaan Imam Abu Hanifah khususnya dalam 
bidang ilmu fiqih yang seakan telah menjelma 
menjadi nafasnya. 

I. Abu Hanifah dan Ilmu Hadits 

Seorang Imam Besar dalam bidang ilmu fiqih 
sekaliber Imam Abu Hanifah, akan sulit sekali jika kita 
mengatakan bahwa beliau tidak mengerti tentang 


12 Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Hal 29 

13 Siyar. Jilid 6 hal 399 
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ilmu hadis. 

Karena sebagai seorang yang ahli dalam 
menyimpulkan hukum-hukum syar'i tentu saja beliau 
juga menguasai betul tentang seluk-beluk ilmu hadis. 

Perumpamaan keduanya bak dua sisi uang logam 
yang tak mungkin dipisahkan. Hanya saja kedudukan 
ahli fiqih lebih tinggi dari kedudukan ahli hadis. Bisa 
dikatakan bahwa setiap ahli fiqih pastilah ia seorang 
ahli dalam bidang hadis. Tetapi seorang ahli hadis 
belum tentu juga seorang ahli fiqih. 

Imam Abu Yusuf meriwayatkan, "aku belum 
pernah melihat seorang yang lebih mengerti tentang 
hadis dan tafsirnya selain daripada Imam Abu 
Hanifah. la adalah seorang yang tahu akan illah-illah 
hadis, mengerti tentang takdil dan tajrih, dan 
mengerti akan tingkatan hadis yang sah atau yang 
tidak. Beliau termasuk pula orang yang diterima 
riwayatnya." 

Dan beliau sendiri Imam Abu Hanifah pernah 
berkata, "jauhilah oleh kamu berbicara mengenai 
agama Allah swt berdasarkan pendapat sendiri, tidak 
menurut hadis-hadis Nabi saw." 14 

Tetapi meskipun Imam Abu Hanifah dalam Ulum 
al-Hadis sangat mumpuni, beliau tidaklah termasuk 
orang yang banyak meriwayatkan hadis. Para ulama 
mutaakh iri n justru memasukkan beliau dalam daftar 
'muqillun fii riwayati ol-hodis' atau orang yang sedikit 
meriwayatkan hadis. 

Para ulama mengemukakan beberapa alasannya, 


14 Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Hal 31 
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yang diantaranya : 

Pertama : lamanya mulazamah beliau kepada 
Syaikh Hammad yang tidak kurang dari delapan belas 
tahun. Dan selama itu pula porsi beliau belajar fiqih 
jauh lebih besar dibanding cabang ilmu lainnya. 

Kedua : karena pribadi beliau sendiri yang sangat 
ketat terhadap periwayatan hadis. Bagi beliau, 
sebuah hadis tidak bisa dijadikan hujjah kecuali 
berasal dari hafalan peron// yang terpercaya. 15 

J. Wafat 

Imam Abu Hanifah wafat pada bulan Rajab tahun 
150 H/767 M, pada usia 70 tahun. Beliau wafat di 
dalam penjara pada masa Khalifah al-Manshur. 
Beliau tidak meninggalkan keturunan selain anak 
laki-laki yang bernama Hammad. Jenazah beliau 
dimakamkan di al-Khaizaran di kota Baghdad, Irak. 

Menurut catatan sejarah, tahun dimana wafatnya 
Imam Abu Hanifah adalah tahun yang sama dengan 
kelahiran Imam asy-Syafi'i. Sehingga orang-orang 
banyak menyebut pada waktu itu adalah tahun 
wafatnya Imam sekaligus lahirnya Imam. 


15 Muqoddimah Ibnu Sholah. Hal 185-186 
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Pendahuluan 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memerikan 
kita banyak nikmat dan karunia sehingga dengan 
nikmat dan karunianya tersebut kita bisa 
menjalankan semua kewajiban-kewajiban yang 
diperintahkan kepada kita. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 
dan semua umatnya yang setia berpegang teguh 
pada ajarannya hingga akhir masa. 

Kita semua menyadari bahwa kita sebagai manusia 
terlahir dan diciptakan dalam kondisi yang lemah. 
Bayangkan saja, kalau kita bandingkan antara bayi 
manusia dan hewan, bisa dikatakan bayi hewan lebih 
kuat dan hebat. 

Bagaimana tidak, katakan lah anak ayam, tidak 
lama setelah menetas dari telur, ia tidak 
membutuhkan waktu lama untuk bisa berjalan, 
sedangkan anak manusia, perlu waktu berbulan- 
bulan bahkan tahunan untuk bisa berjalan. 

Itu lah bukti bahwa kita adalah makhluk yang 
lemah. Sebagai konsekuensi logis lemahnya kita, 
maka dalam setiap aktifitas kita pasti jauh dari kata 
sempurna. Ada saja kekurangan-kekurangan nahkan 
ketidak mampuan disana-sini. Entah itu aktifitas 
keduniaan kita ataupun akhirat kita. 

Sebagai contoh konsekuensi kelemahan kita 
dalam aktifitas akhirat adalah ketidak mampuan kita 
untuk menjalankan kewajiban ibadah. Sebut saja 
puasa. Tidak jarang kita melihat saudara-saudara kita 
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yang dikarenakan suatu hal mereka tidak mampu 
untuk menjalankan ibadah puasa. 

Akibatnya, kualitas dan kuantitas ibadah kita pun 
tidak sempurna. Tapi jangan khawatir, Allah SWT 
telah memberikan solusi agar kualitas dan kuantitas 
ibadah kita tetap terjaga dengan baik. Lalu apa 
solusinya? 

Allah SWT mewajibkan kita dan siapa saja yang 
tidak bisa menjalankan ibadah puasa untuk 
menggantinya di lain hari atau dengan cara 
membayar fidyah sebagai bentuk tebusan agar 
ibadah puasa kita sempurna. 

Nah, dalam buku kecil yang ada di tangan 
pembaca ini, penulis mencoba untuk membahas 
beberapa hal penting terkait fidyah. Di mana di 
dalamnya dibahas hal-hal seperti definisi fidyah, dalil, 
siapa yang wajib membayar fidyah, dan sebagainya. 

Karena ini hanya buku kecil, tentunya penulis juga 
menyadari maisih banyak kekurangan di sana-sini. 
Meski demikian, hal tersebut tidak menghalangi 
penulis untuk tetap mencoba memberikan apa yang 
penulis bisa berikan. Karena biar bagaimana pun 
penulis berharap agar buku kecil ini bisa bermanfaat 
untuk pembaca semua. 

Terakhir, dengan memohon kepada Allah SWT 
agar senantiasa memberikan kita ilmu yang manfaat 
dan memberikan kita taufik untuk bisa 
mengamalkannya. Selamat Membaca 

Luky Nugroho, Lc. 
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1. Definisi 
a. Bahasa 

Secara bahasa kata fidyah ^ berasal dari bahasa 
arab ^ yang artinya memberikan harta untuk 
menebus seseorang 

(Jj>j I ISj 


"(disebut) Fadaa apabila memberikan harta untuk 
menebus seseorang. " 1 

jJj-u (jl^Jb 4jd_flJl 

Lod_44J_0 I ^ I Sllo 


"al-Fidyah dan al-Fida' adalah seorang Tuan 
membebaskan tawanannya yang kafir atau muslim 
dengan mendapatkan imbalan (tebusan) sejumlah 
harta." 2 


lo^o 4^21^5 jl jfcju o^l 4j JjilL-uJ (JLo 


<Xj 3 ^Jb 


"Flarta atau sejenisnya yang digunakan untuk 
membebaskan seorang tawanan atau sejenisnya, 
sehingga terbebaslah dia dari statusnya sebagai 


1 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, vol.15, hlm.150 

2 Muhammad Amim al-lhsan al-Barkati, al-Ta'rifat al- 
Fighiyyah, hIm. 162 
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tawanan atau sejenisnya." 3 

Jadi, pada dasarnya kata fidyah memang istilah 
yang digunakan dalam konteks tebus-menebus. Hal 
ini bisa kita lihat di dalam Al-Quran, di mana Allah 
SWT menggunakan kata fidyah dalam firman-Nya 
ketika menceritakan kisah Nabi Ibrahim AS yang 
diperintahkan untuk menyembelih putranya Nabi 
Ismail AS. 



T Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar.(QS. al-Shaffat: 107). 

Begitu pula di ayat yang lainnya 



tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai 


tawanan, kamu tebus mereka (QS. al-Bagarah : 
85). 

b. Istilah 


Kemudian secara istilah atau menurut syara', kata 
fidyah memiliki makna sebagai berikut: 


9 



3 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu'ah 
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, vol.32, hlm.65 
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"al-Fidyah adalah sinonim dari al-Fida' yang 
artinya suatu pengganti (tebusan) yang 
membebaskan seorang mukallaf dari sebuah 
perkara hukum yang berlaku padanya." 4 

Nantinya, istilah bayar-membayar atau 
mengeluarkan fidyah ini tidak hanya ada dan 
berlakau pada ritual ibadah puasa saja. Melainkan 
dalam ritual ibadah haji pun kita akan menemuui 
pembahasan-pembahasan terkait masalah fidyah. 

Bahkan ketika para ulama membahas tentang 
peperangan disetiap karya mereka, pasti kita juga 
akan menemui sub-bab yang menjelaskan tentang 
fidyah. Memang bisa dikatakan, secara umum tidak 
ada perbedaan menonjol yang membedakan antara 
ketiganya. Karena secara umum, esensi fidyah adalah 
mengeluarkan sejumlah harta sebagai tebusan. 

Nah, kalau pun ada hal yang membedakan secara 
menonjol, sepertinya hal ini bisa dilihat dari latar 
belakang atau sebab-sebabnya dan bentuk 
kewajibannya, dalam hal ini maksudnya adalah 
bentuk ritual yang dilakukan sebagai tebusan. 

Misal, dalam peperangan, fidyah atau tebusan 
yang dikeluarkan memang betul-betul murni untuk 
tujuan membebaskan seorang tawanan dari 
statusnya, bisa dengan harta atau uang, bisa dengan 
jasa seperti menjadi pengajar atau barter 
sebagaimana yang pernah terjadi di zaman Nabi 


4 Muhammad Amim al-lhsan al-Barkati, al-Ta'rifat al- 
Fiqhiyyah, hIm. 163 
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Muhammad SAW. 


Kemudian haji, fidyah yang disyariatkan adalah 
sebagai bentuk denda yang wajib dikerjakan oleh 
setiap jamaah haji karena ada kekurangan- 
kekurangan dalam ritual praktik ibadah haji. Entah 
karena meninggalkan kewajiban haji atau melanggar 
larangan haji. Umumnya fidyahnya berupa kewajiban 
menyembelih seekor kambing. Namun, bentuk 
fidyah bisa berbeda-beda tergantung tingkat 
pelanggaran. 

Yang terakhir puasa, fidyahnya adalah 
mengeluarkan makanan pokok yang kemudian 
diberikan kepada orang-orang fakir dan miskin. 
Ukuran atau banyaknya adalah satu mud, dan satu 
mud ini volumenya sama dengan ukuran dua telapak 
tangan orang dewasa normal, dan inilah yang akan 
dibahas dalam buku kecil ini. 


2. Dalil Pensyariatan 
a. Al-Quran 


Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang 
menjelaskan tentang kewajiban membayar atau 
mengeluarkan fidyah, baik yang terkait dengan 
ibadah haji atau pun puasa. 


yil» ^JLp j! I y jlS"" 

AjJj oj y* oUjtS 
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"(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib 
bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.(QS. Al- 
Bagarah : 184). 


b. As-Sunnah 

Terkait dalil kewajiban membayar fidyah puasa, 
memang tidak ditemukan nash yang secara spesifik 
menyebutkan kata-kata wajib membayar fidyah, 
namun banyak hadits terkait yang menjelaskan 
tentang praktik mengeluarkan fidyah atau 
memberikan makan atas orang-orang yang tidak 
berpuasa karena suatu alasan atau udzur kepada 
orang-orang fakir dan miskin. 


juSJl jJb oj CD-AjU J ! (j-ollc. (jul CJl5 

(j Sja (j LoJt_Li/_9 i (j I 0 LsoJiLilo j) J I 5 jJ^oJ \(j 


"Berkata Ibnu Abbas : (ayat 184 surat al-Bagarah) 
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tidak terhapus, (karena ia diperuntukkan) bagi 
orang tua (lansia), laki-laki atau perempuan yang 
tidak lagi mampu untuk berpuasa, maka mereka 
wajib memberikan makan (sebagai denda tidak 
puasa) setiap satu hari satu orang miskin. (HR. al- 
Bukhari). 


| 4_)^! I 0 <_ijb LoJ . (_J lij ^ 3 ^ ^ I fjyi 

(jl LLo ijI OK' AjA_ 9 AjjjLdaj jjjJJl 

UbJjo (JjJl 4 j^!| 0JJb ClJjj C(Jj*-9 (JjAlflJJ 




"Dari Salamah bin al-Akwa' dia berkata : ketika 
turun ayat 184 surat al-Bagarah, dulu ada diantara 
kami yang ingin berbuka (tidak puasa) dengan 
hanya membayar fidyah, maka mereka lakukan, 
sampai turun ayat yang selanjutnya maka 
ketentuan seperti itu terhapus (HR. Abu Daud). 

3. Siapa Yang Wajib Membayar Fidyah? 
a. Lansia (Orang Tua) 

Kita sepakat bahwa Islam adalah agama yang 
rahmatan lil 'alamin, penuh kasih kasih sayang, dan 
hal ini memang secara langsung Allah SWT tegaskan 
dalam Al-Quran 

Uj 

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
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untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. 
Al-Anbiya': 107) 


Salah satu bentuk kasih sayang agama ini terhadap 
hambanya adalah tidak membebaninya dengan 
kewajiban diluar kemampuannya. Contohnya dalam 
kewajiban puasa. 


Orang tua yang kondisi fisiknya sudah lemah dan 
tidak mampu lagi untuk berpuasa, maka tidak 
diwajibkan untuk berpuasa. Sebagai gantinya, hanya 
diwajibkan untuk membayar fidyah sebanyak hari 
yang ditinggalkan. 





".. dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan (QS. al-Hajj : 78). 


Dan juga tidak dibebankan untuk mengqadhanya. 
Kenapa? Ya karena logikanya semakin bergantinya 
waktu kondisi fisik orang tua akan semakin lemah 
karena bertambahnya usia, dan bukan sebaliknya 
semakin bertambah kuat. 


Oleh karena itu agama tidak membebaninya 
dengan kewajiban-kewajiban yang meberatkannya. 
Dan sebagai gantinya, kewajiban membayar fidyah 
lah yang harus dilakukan. Baik oleh dirinya sendiri 
atau oleh keluarganya. 




i 6 ^' 


". . .dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
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membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin. (QS. Al-Baqarah : 184). 


^S”" OtSsJi OLoJtlaii c 1 aj yaj (jl ObtJ^tAo S/ 


"Berkata Ibnu Abbas : (ayat 184 surat al-Baqarah) 
tidak terhapus, (karena ia diperuntukkan) bagi 
orang tua (lansia), laki-laki atau perempuan yang 
tidak lagi mampu untuk berpuasa, maka mereka 
wajib memberikan makan (sebagai denda tidak 
puasa) setiap satu hari satu orang miskin (QS. al- 
Bagarah : 184) 


b. Orang Sakit 

Selanjutnya, yang diperbolehkan untuk tidak 
berpuasa dan hanya membayar fidyah adalah orang 
sakit. Yang dimaksud orang sakit di sini adalah bukan 
mereka-mereka yang sakit kemudian berobat atau 
dirawat dan sembuh kembali, atau punya potensi 
untuk sembuh kembali. 

Namun yang dimaksud adalah mereka-mereka 
yang mengidap penyakit yang membuat fisik mereka 
menjadi lemah sehingga tidak memungkinkan untuk 
berpuasa. Atau penyakit yang membuat mereka 
tidak bisa untuk tidak mengonsumsi obat-obatan 
alias ketergantungan obat. 

Nah, mereka-mereka inilah yang dibolehkan untuk 
tidak berpuasa dan sebagai gantinya, lagi-lagi hanya 
wajib membayar fidyah. 
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Y A n Uliij &T <iil& ^ 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. (QS. AL-Bagarah 
286) 


pj i j Vj &! Jbj 


". . .Allah menghendaki kemudahan bagimu , dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu (QS. Al- 
Bgarah : 185) 


c. Wanita Hamil dan/atau Menyusui 

Diantara mereka yang boleh tidak berpuasa dan 
membayar fidyah adalah wanita hamil dan/atau 
menyusui. Namun memang para ulama berbeda 
pendapat dalam kasus wanita hamil dan/atau 
menyusui. Antara membayar fidyah saja atau qadha 
dan fidyah. 

Jumhur ulama dari empat madzhab sepakat 
bahwa wanita hamil dan/atau menyusui kemudian 
mereka tidak berpuasa, maka mereka tidak 
diwajibkan untuk membayar fidyah, yang wajib 
adalah mereka tetap harus mengqadhanya setelah 
selesai bulan Ramadhan. 

kasus seperti ini berlaku bagi mereka yang ketika 
tidak berpuasa karena khawatir terhadap dirinya 
saja; misalkan karena khawatir lemas sehingga tidak 
kuat berpuasa dikarenakan sedang menyusui atau 
hamil. Hukum ini diqiyaskan kepada orang sakit yang 


muka | daftar isi 



Halaman 16 dari 32 


masih ada potensi untuk sembuh . 5 

Atau atas dirinya dan bayinya, maka secara umum 
jumhur ulama pun sepakat bahwa wanita yang 
kasusnya seperti itu, tidak diwajibkan membayar 
fidyah, tetapi wajib mengqadha puasanya di luar 
bulan Ramadhan. 


Dasarnya adalah firman Allah SWT : 


% / / y y j| 

j>-\ ^»61 oJjtS jjLCc ^ ^Ip Jl jlf JLs 


. .Maka barangsiapa diantara kamu ada yang 
sakit atau dalam perj'alanan (lalu Ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (QS. 
al-Bagarah : 184) 


Nah, khilafiyah diantara ulama fiqih terlihat pada 
kasus wanita hamil dan/atau menyusui kemudian 
tidak berpuasa karena khawatir terhadap bayinya 
saja. 


Menurut madzhab Hanafi wanita yang seperti ini 
tidak wajib membayar fidyah, justru mereka tetap 
wajib menqadha puasanya. 




5 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, ul-Mausu'uh 
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, vol.32, hlm.69 
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"Dari Anos, dari Nabi SAW beliau bersabda : 
Sesungguhnya Allah menggugurkan bagi musafir 
setengah sholat dan puasa, begitu juga bagi 
wanita hamil dan menyusui. (H R. an-Nasaai). 


Hal ini dijelaskan di dalam salah satu kitab rujukan 
madzhab Hanafi 

jl : bJll 4j| 

jlaJo j^lztooJl lyt- 4JJI 

4jA_9 


"Do/7 diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau 
pernah bersabda : Sesungguhnya Allah telah 
menggugurkan bagi musafir setengah sholat dan 
juga bagi wanita hamil , dan menyusul. Maka 
mereka wajib menggadha dan bukan membayar 
fidyah menurut madzhab kami. " 6 

Lalu menurut pendapat Maliki mereka 
memisahkan antara wanita hamil dan menyusui. 
Adapun wanita hamil, maka dalam madzhab ini 
mereka harus mengqadhanya, tidak membayar 
fidyah. Sedangkan wanita menyusui, mereka wajib 
melakukan dua-duanya, mengqadha dan membayar 
fidyah. 


6 Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani, Badai al-Shonai, vol.2, 
hlm.97 
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(j| i _jUSJI ^ o_9^J>- oJllSl ^ji_ooJ! 

OjJa5l 4jjU»! ,j£- 4ju3 jl l&jif. (_)_Jij ^oJ 


c_5jj>J! . !j_o (J^J 


UbjJ^ cusU- j! c_jb6Jl ^ J^j>J! ^Js- 

'j) 


Al-lmam al-Qorofi (w.648 H) dalam kitabnya 
menjelaskan : 

"(hal yang membolehkan untuk tidak puasa) yang 
ketiga : Kekhawatiran wanita menyusui terhadap 
anaknya jika tidak mau menyusu dengan orang 
(wanita) lain, atau mau, tetapi tidak mampu untuk 
membayar upahnya, maka dia boleh berbuka dan 
membayar fidyah (dan gadha), dan yang keempat 
: khawatir atas kehamilannya, jika takut atas 
janinnya maka dia boleh berbuka, tidak wajib 
membayar fidyah, hanya menggadha saja." 7 


Selanjutnya menurut madzhab Syafi'i, dalam 
madzhab ini wanita hamil dan/atau menyusui wajib 
melakukan dua-duanya, qadha dan membayar 
fidyah. Hal ini persis yang dilakukan oleh wanita 
hamil dan/atau menyusui kemudian berbuka karena 
khawatir terhadap diri dan anaknya. 


liIjjJail 'j) bild» j!j 


7 Ahmad bin Idris al-Qorofi, al-Dzakhiroh, vol.2, hlm.515 
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(jJ! Jlj^l OJuk 4 jJu 2_!I (jj % 

<3 Lidi b 


"Jika (wanita hamil dan/atau menyusui) khawatir 
terhadap anaknya, bukan dirinya, maka mereka 
boleh berbuka dan mengqadhanya dengan pasti, 
sedangkan kewajiban membayar fidyah , 
pendapat-pendapat yang disebutkan penulis ini 
(paragraf sebelumnya) maka yang paling sahih 
menurut kesepakatan ulama kami adalah wajib." 8 


Begitu juga dalam pandangan madzhab Hambali, 
mereka sependapat dengan kalangan madzhab 
Syafi'i, di mana setiap wanita hamil dan/atau 
menyusui jika berbuka karena khawatir terhadap 
anaknya, maka wajib bagi mereka mengqadha dan 
membayar fidyah. 


CU^b>- lid ! (Jls ! 4JL-000 

(JS" (j_C- Lbojt-bd^ tl 




?3i 


"Masalah : Berkata (Ibnu Quddamah) : Wanita 
hamil apabila khawatir terhadap janinnya, lalu 
wanita menyusui terhadap anaknya, maka boleh 
berbuka, dan wajib menggadha serta membayar 


8 Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, ol-Mojmu syorh al- 
Muhadzdzab, vol.6, hlm.267. 
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fidyah , sehari untuk satu orang miskin." 9 

d. Meninggal dan Berhutang Puasa 

Pada kasus orang yang meninggal dan masih 
memiliki hutang puasa, paling tidak ada dua 
kemungkinan atau kondisi. Pertama, dia 
meninggalkan karena puasa karena udzur syar'i, 
seperti sakit, kemudian dia sembuh, dan punya 
kesempatan untuk mengqadhanya namun belum 
dilaksanakan sampai datang ajalnya. 

Kedua, dia meninggalkan ibadah puasa juga 
karena udzur syar'i, namun sampai selesainya bulan 
Ramadhan kondisinya tidak kunjung membaik 
sehingga tetap tidak mungkin untuk berpuasa sampai 
datng ajalnya. 

Dari dua gambaran kasus diatas para ulama 
memberikan status hukum yang berbeda. Untuk 
kasus yang pertama semua ulama, jumhur, kalangan 
madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali sepakat 
bahwa dia tidak ada kewajiban apapun terhadap ahli 
warisnya. Tidak wajib qadha, dan tidak wajib 
membayar fidyah. 


oLo ,j^o ; 4 J 0 IJ 0 JI 3 4 r /_*_9 LiJ I 3 4/SJLJI3 Jls 

g I I (j-* 3 LoJbj-yc- 3 ^ d ^ ^ 

0 L 0 4jL*>l9 i ya fdj 


9 Abdullah bin Ahmad Ibnu Quddamah, al-Mughni, vol.3, 
hlm.149 
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4JlC 


Joj 4JlC 


"Kalangan Hanafiyah , Malikiyah, Syafi'iyah, dan 
Hanabllah berpendapat : Orang yang meninggal 
dan pernah meninggalkan puasa karena sakit , 
bepergian , atau udzur-udzur lainnya kemudian 
belum memungkinkan untuk menggadhanya 
samapai dia meninggal, maka tidak ada kewajiban 
apa-apa, tidak dipuasakan dan tidak dibayarkan 
fidyahnya. " 10 





"Maka jika aku perintahkan kalian dengan suatu 
perkara, kerjakan lah sesuai kemampuan kalian, 
dan jika aku melarang kalian akan suatu perkara, 
maka tinggalkan lah.( H R. al-Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan kasusyang kedua para ulama tidak satu 
suara alias beda pendapat. Menurut jumhur ulama 
dari kalangan Hanafi, Maliki, dan Hambali, keluarga si 
mayit wajib membayarkan fidyahnya. 


4jtA_oJL) jl 4jiijL9 Cu^oJl (J^>- ^oJ (jll 

II fj&z <y & 


10 Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausu'ah 
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, vol.32, hlm.68 
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s o „ , „ 


4Jlo JJo 4 JlC jikC- foj’ 4 jJlC- 


"Jika tidak juga berpuasa (qadha) sampai ajal 
datang, wajib baginya berwasiat dengan fidyah, 
yaitu memberikan makan setiap hari untuk satu 
orang miskin. Karena hukum gadha wajib baginya, 
kemudian dia tidak mampu untuk mengerjakannya 
karena kelalaiannya maka berubah lah dari 
kewajiban menggadha menjadi fidyah sebagai 
gantinya." n 


<jl (J^ olo5 4jJl£. 0^ (j-^ 3 


JLs-l 


4JlC ^oJ 


"Bagian keempat : Barang siapa yang punya 
hutang puasa kemudian meninggal sebelum 
menggadhanya, maka tidak sah hukum orang yang 
berpuasa untuknya." 12 

^>-13JL9 tpLybijJl (jlSLoj (j! JbJl 

((_j^J (jl 

"Keadaan yang kedua, seseorang meninggal 
setelah memiliki kesempatan untuk mengadha, 


11 Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasani, Badai al-Shonai, vol.2, 
hlm.103 

12 Muhammad bin Ahmad al-Ghornathi, al-Qowanin al- 
Fiqhiyyah, hlm.82 
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maka yang wajib adalah memberikan makan 
atasnya setiap satu hari untuk satu orang 
miskin. " 13 


Dasarnya adalah beberapa hadits Nabi 
Muhammad SAW yang menjelaskan tentang 
wajibnya membayarkan fidyah untuk orang yang 
meninggal dan punya hutang puasa. 


( j' * (Jbs ^ 01 jy. ^ 

(jlS^a 4_LP Ly&P OL« 


"Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda : Barang siapa yang meninggal dan 
mempunyai hutang puasa, maka bayarkan lah 
fidyahnya setiap satu hari untuk satu orang 
miskinf H R. al-Tirmidzi). 

Sedangkan dalam madzhab Syafi'i, ternyata kita 
menemukan perbendaan pendapat di internal 
kalangan ulama madzhabnya. 

^»1 jjjo AjIs sd4 jL>£ 2-9 (j-a c jSLoJj (Jl (^jll!l (JL>Jl) 

Ojjtt Q*uj t -o (jL^-9 4_« Ji9 Gj^oj OzS*- 1 

Ja 1^ I PuS- ( I j 


13 Abdullah bin Ahmad Ibnu Quddamah, al-Mughni, vol.3, 
hlm.152 
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J_o (J$J u?o 4j| 

J-&J (^llSlj) ^L-^> ^3 ^L*-b ya 

bjL>L^! 4 pLoj>- DJlC- ^o>l^ 2JI y&D 

<jJU.i £Ly2JJ 4 JlC- (jI 4 JjJ jjJ>U 4j| jbc^Jl 

CXuJ! <Loi> 4 j IjUJ ^L*Jp^)I y£- 


"Keadaan kedua : Mempunyai kesempatan untuk 
mengqadhanya; entah meninggalkan puasanya 
karena udzur atau bukan lalu tidak juga 
menggadhanya sampai meninggal , maka ada dua 
pendapat; yang pertama pendapat yang paling 
kuat menurut penulis (Imam al-Nawawi) dan 
mayoritas ulama dan itulah yang tertulis dalam 
pendapat yang baru (jadid) yaitu wajib atas 
keluarganya memberikan makan seukuran satu 
mud setiap hari kepada seorang miskin, dan tidak 
sah berpuasa untuknya (si mayit); sedangkan yang 
kedua, pendapat lama yang (dianggap) kuat oleh 
ulama sebagian ulama kami dan menjadi pilihan 
mereka bahwa boleh dan sah bagi keluarganya 
untuk berpuasa dan bisa menjadi pengganti fidyah. 
Dan tanggung jawab mayit sudah tertunaikan." 14 


Dalilnya adalah hadits Nabi Muhammad SAW 
dp Al &\ jy-j U IgJp 3 JlJIp ^p 


Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu syurh 
al-Muhadzdzab, vol.6, hlm.368. 
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4^ j O U Cr* '■ J^ 


"Dor/ Aisyah r. a. bahwa Rasul SAW bersabda : 
Barang siapa yang meninggal dan punya hutang 
puasa, maka ahli warisnya wajib berpuasa 
untuknya.( H R. al-Bukhari). 


e. Menunda Qadha ke Ramadhan Berikut 

Pada dasarnya menunda-nunda melunasi hutang 
puasa (qadha) sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya dibolehkan dalam Islam, dengan catatan 
ada alasan atau udzur yang dibenarkan menurut 
sudut pandang agama, seperti sakit misalnya. Maka 
dalam kasus ini kalau seandainya nanti ada 
kesempatan untuk mengqadhanya, maka wajib . 
Kalau tidak maka ada konsekuensi tambahan. 

Nah, disini lah para ulama berbeda pendapat 
dalam hukum apakah orang yang menunda-nunda 
qadha puasa tanpa udzur sampai datang lagi 
Ramadhan berikutnya wajib mengqadha fan 
membayar fidyah atau bagaimana? 

Jumhur ulama dari kalangan Maliki, Syafi'i, dan 
Hambali berpendapat bahwa jika ada seseorang yang 
dengan sengaja alias tanpa udzur atau alasan yang 
dibenarkan menurut syara' menunda-nunda 
membayar hutang puasa samapai datang Ramadhan 
berikutnya, maka dia wajib mengqadhanya dan 
membayar fidyah. Sedangkan kalangan Hanafi tidak 
mewajibkan fidyah, hanya qadha saja. 

ji-*J jtT jli flijJaj T uU cloj q£- 0^3 
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f-LyiujJi 4 ^Lx5 ijPS- (jlS" (j 1^5 c^LyilijJ! ^)1 4 ^Lc 
( jj 1^ c LlC- I (_J 1_9 I J. ^ )^Q . i^SLumJS ^ La-L? | 

(jJ lLuujj_ 9 t^of- 

JI33 ‘uFb/^b 

^Jlc 4jJ^ ^1 ; t(j_wAj>J! 

"Jika menundanya sampai Ramadhan yang lain 
(datang), maka perlu kita teliti', apabila karena ada 
udzur , maka tidak ada kewajiban lain kecuali 
gadha, namun apabila karena tidak ada udzur ; 
maka selain gadha, wajib membayar fidyah setiap 
hari untuk satu orang miskin. Ini merupakan 
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Hurairah, 
Mujahid, Said bin Jubair, Malik, al-Tsauri', al-'Auzai, 
al-Syafi'i, dan Ishag. Sedangkan al-Hasan, al- 
Nakha'i, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa 
tidak ada kewajiban fidyah. " 15 

4. Ukuran dan Bentuk Fidyah 
a. Ukuran 

Ketika berbicara soal fidyah, maka hal ini tidak 
terlepaskan dari soal berapa ukuran fidyah yang 
harus dikeluarkan? 

Berbeda dengan zakat fitrah yang ukuran 
standarnya oleh semua ulama telah disepakati yaitu 


15 Abdullah bin Ahmad Ibnu Qudamah, ol-Mughni, vol.3, 
hlm.153 
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satu sha' seperti yang dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad SAW dalam sebuah hadits, untuk soal 
fidyah ternyata para ulama berbeda pendapat 



"Dari Ibnu Umar r.a. beliau berkata : Nabi 
Muhammad SAW mewajibkan zakat fitrah 
seukuran satu sha', baik berupa kurma ataupun 
gandum, kepada semua pribadi muslim, budak 
maupun orang merdeka, pria-wanita, anak-anak 
dan dewasa. Serta memerintahkan agar ditunaikan 
sebelum orang-orang berangkat untuk sholatf H R. 
al-Bukhari). 

Menurut madzhab Hanafi misalkan, ukuran fidyah 
yang wajib dikeluarkan adalah satu sha', berarti 
ukuran ini sama dengan ukuran zakat fitrah. 

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan Syafi'i, 
ukuran fidyah bukan satu sha', melainkan satu mud. 
Dan ternyata pendapat ini juga dipegang oleh 
beberapa ulama lainnya seperti al-Tsauri dan al- 
'Auzai. 

Terakhir menurut madzhab Hambali, dalam 
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pandangan mereka ukuran fidyah tergantung pada 
jenis makanan yang dikeluarkan. Kalau kurma, 
ukurannya adalah setengah sha', dan kalau gandum 
utuh maka ukurannya satu mud. 

Lalu apa itu sha' dan mud? Sha' adalah satuan ukur 
yang umum digunakan dizaman Nabi Muhammad 
SAW, begitu juga mud. Namun bedanya adalah, sha' 
(satuan ukur dalam bentuk volume, bukan berat) itu 
setara dengan ukuran ya katakan lah kurma yang 
memenuhi dua telapak tangan orang dewasa normal 
yang digabungkan, persis seperti posisi telapak 
tangan ketika berdoa. 

Sedangkan mud adalah ukuran yang volumenya 
hanya % dari ukuran sha'. Yang mana kalau kita 
konversikan kedua ukuran tersebut kedalam satuan 
ukur saat ini maka satu mud setara dengan 675gr 
atau 0,688lt. Berarti kalau ukuran satu sha', ya tinggal 
dikalikan empat saja, 1 sha' = 675grx4=2700gr 
(2,7kg) atau 0,688x4=2,752lt. 16 

b. Bentuk Fidyah 

Namanya saja tebusan makanan, maka bentuk 
fidyah yang dikeluarkan sudah barang tentu berupa 
makanan, dan dalil-dalil tentang fidyah pun memang 
redaksinya makanan yang dalam bahasa arabnya 
disebut tho'am <44= 

Namun makanan yang dimaksud di sini adalah 
makanan mentah berupa kurma, atau gandum, baik 
yang masih utuh ataupun yang sudah menjadi 


16 Dr. Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslamiy wa Adillatuhu, 
vol.l, hlm.143 
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tepung atau bubuk, dan bukan hidangan siap santap 
atau makanan matang. 

Selain itu, pertimbangan makanan pokok setiap 
daerah juga perlu dilakukan. Maksudnya begini, 
kalau dulu di zaman Nabi SAW, di Madinah 
khususnya, membayar fidyah dengan kurma atau 
gandum, itu memang sudah hal yang lumran dan 
wajar. Karena makanan pokoknya memang seperti 
itu. 

Tapi dalam konteks negara kita yang kaya akan 
bahasa, budaya, adat-istiadat, dan yang lainnya 
termasuk soal makanan pokok, maka akan terasa 
ganjil apabila kita yang tinggal di Jakarta khususnya, 
memberikan fidyah kepada orang miskin berupa 
kurma sebagai makanan pokok. 

Yang ada justru belum mencukupi syarat dan tidak 
sah mengeluarkan atau membayarkan fidyah berupa 
kurma, karena esesnsi memberi makan orang miskin 
belum terwujud, karena makanan pokok kita adalah 
nasi. Sedangkan kurma hanya sebatas buah yang 
dikonsumsi sesekali waktu saja. 

5. Waktu Membayar Fidyah 

Para ulama sepakat bahwa fidyah wajib 
dikeluarkan atau dibayarkan oleh mereka-mereka 
yang mendapatkan kewajiban untuk 
membayarkannya, sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya siapa saja yang wajib membayar fidyah. 

Namun para ulama berbeda pendapat dalam hal 
waktu pelaksanaannya. Apakah fidyah tersebut 
dibayarkan pada saat bulan Ramadhan atau 
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sebelumnya? 

a. Sebelum Bulan Ramadhan 

Yang dimaksud membayar fidyah sebelum 

Ramadhan di sini adalah jika mereka orang-orang 
yang merasa bahwa nanti ketika bulan Ramadhan 
tiba tidak mampu untuk menjalankan ibadah puasa 
kemudian jauh-jauh hari sebelum datang bulan 
Ramadhan atau paling tidak sebelum masuk bulan 
Ramadhan mereka sudah membayarkan fidyah. 

Dalam kasus seperti ini, menurut kalangan 

madzhab Hanafi dianggap sah-sah saja. Jadi, 

misalkan, ada seorang yang sudah lanjut usia, maka 
dia boleh saja membayarkan fidyahnya sebelum 
datang bulan Ramadhan di mana dia tidak mampu 
untuk berpuasa. Begitu juga yang lainnya seperti 
orang sakit, wanita hamil, dan sebagainya. 

b. Di Bulan Ramadhan 

Kalau tadi menurut madzhab Hanafi 

membayarkan fidyah sebelum bulan Ramadhan tiba 
dibolehkan, beda hal nya dengan madzhab Syafi'i. 
Dalam pandangan madzhab ini , aturan main yang 
berlaku adalah membayar fidyah itu dilakukan di 
bulan Ramadhan. 

Jadi kalau orangyang sudah lanjut usia dan merasa 
tidak kuat untuk berpuasa, maka dia belum 
diperbolehkan membayar fidyahnya sampai datang 
bulan Ramadhan. Minimal di malam hari atau 
sebelum terbit matahari di mana di keesokan harinya 
dia tidak berpuasa. 
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Kata Pengantar 

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya, memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya, meminta petunjuk-Nya dam mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

W o bo'du, 

Kematian meskipun memang tidak pernah 
diketahui siapapun waktu kedatangannya kecuali 
oleh Allah SWT, namun kedatangannya sudah sangat 
diketahui kepastiannya. 

Manusia hidup pasti akan mengalami kematian. 
Ketika tiba gilirannya nanti, mau tidak mau manusia 
harus mengakhiri kehidupannya di dunia ini. 

Semua yang dimilikinya akan ditinggalkan dan 
beralih secara otomatis hak kepemilikannya kepada 
ahli warisnya. Semua sanak saudara dan famili akan 
berpisah dan hanya yang mengalami kematian itulah 
yang akan tinggal "menyendiri" di alam kubur sana. 

Kematian tidak lebih dari sebuah jembatan. 
Kematian adalah jembatan yang menghubungkan 
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dua kehidupan; kehidupan dunia yang pendek dan 
terbatas menuju kehidupan akhirat yang kekal abadi 
tanpa batas. Dengan kematian itulah semua aktivitas 
manusia yang sedang dinilai oleh Allah SWT telah 
berakhir. 

Siapa yang bekerja -sebelum kematian 
menjemputnya- dengan sepenuh keras tenaganya, 
cerdas otaknya, dan ikhlas hatinya maka ia akan 
mendapati setelah kematiannya kehidupan baru 
yang indah luar biasa. 

Namun siapa yang tidak melakukan itu semua, 
tidaklah bisa berharap hal yang indah akan 
menghampirinya. Yang ada justru sebaliknya; siksa 
yang pedih dan kehidupan yang perih merintih. 

Untuk itulah manusia harus sering untuk 
diingatkan akan kematian. Rasulullah SAW kerapkali 
memerintahkan kita sebagai manusia ini untuk selalu 
memperbanyak dalam mengingat-ingat pemutus 
kenikmatan tersebut. 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Turmudzi, Nasai, Ibnu Majah, Abu Nuaim Al Ashfihani 
dan yang selain mereka, Rasulullah SAW bersabda, 
"Perbanyaklah oleh kalian dari mengingat-ingat 
pemutus kenikmatan (kematian)". 

Dan salah satu bentuk implementasi yang cukup 
baik dari perintah nabawi diatas adalah 
penyelenggaraan daurah, penyuluhan, pelatihan, 
training, dan mungkin juga kajian rutin seputar fiqih 
jenazah. Di dalam pelaksanaan acara tersebut, 
semoga saja banyak hal yang bisa dipetik sebagai 
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pengingat kematian. 

Buku kecil yang ada di hadapan pembaca ini hadir 
untuk menemani kajian tersebut. Memang tidak 
semua permasalahan berhasil tercover oleh buku 
sekecil ini. Bahkan bila dibandingkan dengan 
kuantitas materi dalam banyak kajian yang Penulis 
dipercaya sebagai narasumbernya, materi buku kecil 
ini jelas masih sangat sedikit. Namun setidaknya 
perkara-perkara inti terkait pengurusan jenazah 
terbahas dengan relatif tuntas. 

Tuntas yang Penulis maksud adalah bahwa para 
pembaca yang budiman bisa langsung mempraktikan 
teori yang ada dalam buku kecil ini tanpa perlu 
khawatir pengurusan jenazah dihukumi tidak sah. 
Karena prinsip-prinsip yang membuat prosesi 
pengurusan jenazah itu dihukumi sah sebenarnya 
tidaklah serumit yang dibayangkan banyak orang. 
Agar sah, prosesi pengurusan jenazah hanya 
membutuhkan seperangkat kelengkapan yang 
dikenal sebagai syarat dan rukun. Itu saja. Dan itu 
sederhana. 

Kalaupun ada yang rumit, biasanya ada pada hal- 
hal yang secara hukum tidak sampai menjadi 
kewajiban. Paling jauh hanya sebagai sebuah 
kesunnahan. Tentu saja memenuhi yang sunnah 
tersebut suatu hal yang juga sangat utama. Dan 
untuk itulah buku kecil Pengantar Fiqih Jenazah ini 
hadir dan juga rangkaian kajiannya perlu diikuti. 

Selain untuk memetakan mana yang merupakan 
prinsip-prinsip syarat dan rukun serta mana yang 
merupakan kesunnahan, salah satu yang harus 
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dibahas dan olhomdulilloh berhasil diulas oleh buku 
kecil ini adalah memetakan mana yang merupakan 
syariat dan mana yang hanya sebatas tradisi atau 
adat. 

Misalnya ada tradisi brobosan, tebar beras kuning 
dan uang recehan pada saat pemberangkatan 
jenazah ke pemakaman, payung untuk keranda, 
pemasangan bunga pada keranda, hingga 
mengenakan kostum khusus berwarna hitam saat 
menghadiri pemakaman. 

Ada juga pemetaan lain yang juga sangat penting 
diketahui oleh para pembaca. Yaitu beberapa hal 
yang dianggap dilarang padahal diperbolehkan. Atau 
sebaliknya, beberapa hal yang sebenarnya dilarang 
tapi dianggap boleh atau malah sunnah dan wajib. 
Atau hal yang bukan syarat tapi dianggap syarat. 

Beberapa hal tersebut di antaranya ; mencium 
jenazah setelah dimandikan, menangisi hingga air 
matanya menetesi jenazah, wanita haidh 
memandikan jenazah, mandi setelah memandikan, 
mencabut gigi emas dari jenazah, posisi kepala 
jenazah di sebelah kanan Imam, dan lain sebagainya. 

Yang juga tidak kalah pentingnya dari itu semua 
adalah bahwa seringkali terjadi kebingungan di 
tengah masyarakat tentang beberapa praktik dalam 
pengurusan jenazah yang dianggap kontoversial. 

Ada beberapa pihak yang menganggap terlarang 
praktik-praktik seperti talqin, membacakan Al- 
Qur'an, membaca tahlil saat menuju ke pemakaman, 
dan beberapa hal lain terkait memandikan, 
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mengkafani, menshalati dan menguburkan. Namun 
di lain pihak malah sangat menganjurkan bahkan 
mentradisikan praktik-praktik tersebut. Maka perlu 
dijelaskan dengan ilmiah dan sesuai dengan kaidah- 
kaidah syar'iyyah tentang status sebenarnya perihal 
praktik-praktik tersebut. Agar di kemudian hari tidak 
ada lagi kebingungan tersebut apalagi sampai terjadi 
gesekan antara dua pihak yang kadang saling merasa 
benar sendiri. 

Sebab harus diakui ada sebagian pihak yang 
mengklaim bahwa tata cara pengurusan jenazah 
yang berlaku di masyarakat adalah tata cara yang 
terlarang karena tidak berdasarkan landasan- 
landasan Syariah. 

Fokus buku kecil ini hanya menyoroti empat hal 
yang menjadi kewajiban seorang muslim ketika ada 
saudaranya yang meninggal. Ditambah dengan 
beberapa hal yang perlu dilakukan menjelang atau 
pada saat kematian itu benar-benar datang. 

Empat hal tersebut antara lain tentang kewajiban 
memandikan, mengkafani, menyalati dan 
menguburkan. Sedangkan pembahasan diluar itu 
seperti tentang ta'ziyah, tahlilan, dan segala macam 
hal yang tidak terkait langsung sebagai sebuah 
kewajiban yang disepakati, maka perlu ada buku 
tersendiri. 

Dan bahkan buku kecil ini pun hanyalah seperti 
titik awal yang rencananya akan dilanjutkan dengan 
titik-titik berikutnya agar benar-benar menjadi garis 
yang sempurna. 
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Akhirnya, inilah Pengantar Fiqih Jenazah. Ya, 
hanya pengantar. Tapi semoga cukup sebagai bacaan 
awal untuk melangkah lebih jauh menjelajahi ilmu 
para ulama terkait pengurusan jenazah ini. 

Dan tentu saja yang ada di hadapan pembaca ini 
masih jauh dari sempurna. Penulis berharap di antara 
pembaca ada yang berkenan memberikan masukan 
tambahan bahkan juga koreksi untuk menambal 
kekurangan-kekurangan yang ada. 

Meskipun kecil, semoga buku ini tetap bias dipetik 
kemanfaatannya. Selamat membaca 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

Jakarta, 1 Oktober 2018 

Sutomo Abu Nashr 
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A. Urgensi Fiqih Jenazah 

Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang cerdas 
adalah dia yang mempersiapkan dirinya dengan 
mengerjakan amal-amal untuk kehidupan sesudah 
kematian". Dari Hadits ini, kita diajari tentang siapa 
sebenarnya sosok yang disebut cerdas itu. Ternyata 
dalam pandangan hadits ini, cerdas bukanlah ber-IQ 
tinggi, penuh prestasi akademis, mampu menghafal 
beragam mata kuliah dan mata pelajaran dan lain- 
lain. Tapi sosok yang cerdas adalah dia yang selalu 
menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangannya dalam rangka persiapan menyongsong 
kematian. 

1. Fardhu Kifayah 

Urgensi pertama adalah tentang hukum 
pengurusan jenazah itu sendiri yang disepakati 
sebagai sebuah kewajiban. Meski sifat wajibnya 
"sekedar" kifayah yang bisa gugur dengan adanya 
beberapa orang yang sudah melakukannya, namun 
dalam kondisi tertentu, bisa saja tidak ada 
seorangpun yang bisa melakukannya karena tidak 
mengetahui akan ilmunya. 

Maka alangkah bijaknya jika kita yang kemudian 
mengambil andil dalam kewajiban kifayah itu. 
Bukankah ini juga bagian dari pengumpulan bekal 
untuk perjalanan panjang setelah kematian itu ? 
Apalagi jika kita adalah keluarga terdekat mayit. 
Tentu kita lah yang lebih berhak dibanding dengan 
yang lain. Apalagi jika almarhum malah sempat 
berwasiat bahwa kita yang diminta mengurus 
jenazahnya. 
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Apalagi hari ini semakin banyak orang yang 
memasrahkan urusan pengurusan jenazah kepada 
orang yang disebut sebagai petugas khusus jenazah. 
Dimana uniknya, petugas khusus tersebut dikenal di 
sebagian tempat dengan istilah amil. Tentu 
penyebutan ini harus diluruskan. 

Akan tetapi sayangnya masyarakat kita masih 
sangat mengandalkan keberadaan 'petugas' khusus 
yang sebenarnya bersifat sukarela ini. Jumlah 
sukarelawan yang sangat terbatas di wilayah atau 
komplek tertentu ini, terpaksa harus melayani 
sejumlah jenazah di wilayahnya masing-masing. 

2. Memetakan Antara Syariat dan Tradisi 

Hal penting yang perlu diketahui dalam Fiqih 
Jenazah adalah adanya pemetaan dan pemisahan 
antara praktik-praktik dalam pengurusan jenazah 
yang berasal dari syariat dan yang merupakan tardisi 
atau adat. 

Pemetaan ini menjadi penting agar kaum muslimin 
menjadi tahu mana yang benar-benar harus 
dilakukan dan mana yang boleh atau bahkan 
sebaiknya ditinggalkan. Sebab bisa jadi hal-hal yang 
sifatnya tradisi ini malah dijadikan sebagai prioritas 
utama untuk dilakukan, tetapi yang berasal dari 
syariat malah tidak diutamakan. 

a. Tebar Sawur 

Sebagai contoh ada pihak keluarga almarhum yang 
sangat disibukkan untuk mencari bunga-bunga, 
menguningkan beras, dan mencari recehan dalam 
rangka tebor sawur yaitu menebarkan recehan dan 
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beras kuning tadi saat mengantarkan jenazah ke 
pemakaman. Dan tentu saja yang dicari-cari tersebut 
sebenarnya bukanlah hal yang terlalu penting. Itu 
hanya sebuah tradisi. Bahkan bisa merupakan 
perkara yang sia-sia belaka. 

Sayangnya mereka lupa tentang betapa 
pentingnya pahala, ampunan, dan bekal-bekal lain 
yang sangat dibutuhkan almarhum dalam perjalanan 
ke akhiratnya. 

b. Uborampe 

Uborampe ini seperangkat sarana yang memang 
dibutuhkan dalam prosesi pengurusan jenazah. Tidak 
sepenuhnya merupakan tradisi. Sebagian uborampe 
ada yang memang merupakan ajaran para ulama. 
Seperti kain kafan, parfum, kapas, dan lain-lain, ini 
semua memang kebutuhan yang perlu untuk 
dipenuhi. 

Tapi ada uborampe yang sama sekali itu 
merupakan kearifan lokal. Ada yang tidak 
bertentangan dengan syariat. Namun ada juga yang 
melanggar aturan-aturan syariat. Tebar sawur, 
rangkaian bunga sebanyak lima jenis, sebutir kelapa 
hijau muda yang nanti sedikit dilubangi dan 
diletakkan diatas makam, ini semua beberapa contoh 
uborampe yang kalau sampai diyakini sebagai ritual 
khusus pengurusan jenazah, maka menjadi terlarang. 
Kalaupun tidak ada keyakinan apa-apa, maka sebuah 
kesia-sian yang juga dilarang. 

Akan tetapi ada juga uborampe yang kalau 
diamati, hanya berfungsi sebagai media biasa dalam 
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pengurusan jenazah. Seperti air kunyit, air landa 
merang, dupa yang dibakar dan sebagainya. 

Jika dilihat dari fungsinya, keberadaan uborampe 
ini kurang lebih sama tujuannya seperti adanya 
sabun, kapur barus, dan wewangian yang memang 
sangat dianjurkan untuk diadakan. Sehingga 
uborampe semacam itu tidaklah bertentangan 
dengan syariat. Hanya saja jangan sampai muncul 
satu keyakinan bahwa uborampe tadi tidak boleh 
diganti dengan media yang jauh lebih modern seperti 
sabun, kapur barus dan lain-lain. 

c. Rangkaian Bunga dan Payung Keranda 

Sebenarnya ini juga masih dalam rangkaian 
uborampe. Hanya saja keberadaannya cukup 
mencolok dan masih diakukan oleh banyak 
masyarakat. 

Rangkaian bunga yang awalnya konon harus terdiri 
dari lima jenis ini sudah mulai hilang keharusan lima 
jenisnya. Akan tetapi keberadaan rangkaiannya 
masih ada sampai kini di sebagian tempat. Rangkaian 
ini dipasang di bagian depan keranda. 

Di atas keranda pas di kepala jenazah ini pula yang 
nanti akan dipayungi hingga sampai ke pemakaman. 
Ada yang menggunakan payung hujan biasa, tapi ada 
juga yang dibuatkan payung khusus untuk keranda. 

Baik rangkaian bunga maupun payung ini jelas 
tidak ada perintahnya di dalam syariat. Lalu apakah 
menjadi satu hal yang dilarang ? Tidak ada 
pembahasan secara khusus dalam kitab-kitab fiqih 
tentang rangkaian bunga ini. Tapi jika dilakukan 
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dengan keyakinan tertentu, maka meninggalkan hal 
tersebut tentu jauh lebih hati-hati. 

Sedangkan terkait payung, memang ada 
pembahasannya dalam beberapa kitab. Hanya saja 
bukan terkait payung keranda. Dulu umar pernah 
melarang pemasangan payung di kuburan. Kata 
Umar, biarlah amalnya di dunia yang memayungi 
penghuninya. Makanya Ibnu Hajar Al Haitami 
mengatakan kalau payung tersebut difungsikan 
untuk memayungi para peziarah kubur, maka tidak 
ada masalah. 

Kalau kita lihat komentar Ibnu Hajarterkait payung 
di kuburan ini, maka barangkali kita bisa menyikapi 
payung keranda. Ibnu Hajar melihat tidak ada 
masalah jika payung di kuburan itu memang ada 
fungsi berteduh bagi para peziarah. Tapi jika tidak 
ada fungsinya, maka baru akan menjadi masaah. 
Minimal dihukumi makruh. 

Nah payung keranda juga kita perlu tanyakan 
fungsinya untuk apa ? Jika ada, maka tidak ada 
masalah. 

3. Mengenali Prosesi Minimalis 

Kabar baiknya tentang kajian seputar fiqih jenazah 
ini adalah bahwa sebenarnya kalau kita mau sedikit 
saja meluangkan waktu untuk mempelajarinya, maka 
praktik pengurusan jenazah itu tidaklah sesulit 
seperti apa yang ada dalam benak sementara orang. 

Asal prinsip-prinsip pengurusan jenazah yang 
disebut sebagai rukun-rukun dan syarat-syarat itu 
sudah terpenuhi, maka praktik pengurusan jenazah 
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sudah bisa dikatakan sah. Dan bisa disimpulkan 
bahwa pengetahuan tentang itu semua mudah 
dikuasai asal kita benar-benar serius meluangkan 
waktu untuk menyimak penjelasan para ulama dalam 
kitab-kitab mereka. Dan hanya memenuhi prinsip 
syarat dan rukunnya itulah yang penulis maksud 
sebagai prosesi minimalis. 

Akan semakin mudah jika prinsip minimalis yang 
dijelaskan para ulama itu sudah dikemas sedemikian 
rupa dalam bentuk penyuluhan atau daurah singkat. 
Masalahnya hanyalah pada jam terbang. Seorang 
yang hafal di luar kepala tentang teori pengurusan 
jenazah belum tentu bisa tampil dengan terampil 
saat terjun langsung mengurus jenazah. Namun jika 
pengurusan jenazah itu memang adalah kegiatan 
rutinnya, maka pekerjaan tersebut bisa diselesaikan 
tanpa harus memakan banyak waktu. 

4. Demi Terjaganya Kehormatan Almarhum 

Walaupun prinsip yang penulis sebut sebagai 
minimalis itu memang ternyata simple dan mudah, 
bukan berarti kita bisa dengan seenaknya mengurus 
jenazah. Ada satu hal yang sangat wajib diperhatikan 
dan tidak boleh sama sekali diabaikan dalam 
pengurusan jenazah yaitu menjaga kehormatan 
almarhum. 

Dan demi terjaganya kehormatan almarhum 
itulah beberapa aturan penting ada dalam fiqih 
jenazah. Wajib bagi kita yang mengurusi jenazah 
untuk memperhatikan ini. Apalagi mereka yang 
rutinitasnya atau bahkan profesinya sebagai 
pengurus jenazah seperti di beberapa rumah sakit. 
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Aturan-aturan terkait itu antara lain tentang 
haramnya menceritakan aib yang tersembunyi, 
haramnya menyentuh aurat langsung dengan 
tangan, haramnya melihat aurat. Bahkan yang bukan 
auratpun -kalau bisa- sebaiknya tidak dilihat. 
Walaupun boleh. Dan beragam aturan lain yang 
melindungi kehormatan almarhum. Maka dalam 
proses pengurusan jenazah dari memandikan, 
mengkafani, menshalati dan menguburkan, aturan- 
aturan semacam ini wajib ditaati. 

Allah memuliakan manusia bukan saja yang 
hidup. Yang sudah meninggal pun tetap menjadi 
objek yang wajib dimuliakan. Karenanya sebagian 
ulama ada yang mengatakan sunnah untuk berdiri 
jika ada jenazah yang lewat. Dan nabi pernah 
melakukannya untuk jenazah yang ternyata seorang 
yahudi. Maka apalagi jika jenazah tersebut adalah 
seorang muslim. 
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B. Tindakan Menjelang Wafat 

Memang ada beberapa orang yang meninggal 
secara mendadak, sehingga keluarganya pun tidak 
tahu persis kapan kematian itu datang kepadanya. 
Sedangkan banyak orang yang lain mengalami 
kematian dengan diawali beberapa saat atau sekian 
lama proses sakarat al-maut, naza atau ihtidzar. 

1. Menghadapkan ke arah kiblat 

Pada saat mengalami proses ini, ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan oleh pihak keluarga. Diantara 
hal tersebut adalah menghadapkan orang yang 
sedang mengalami ihtidzar itu ke arah kiblat. 

Rasululah SAW pernah bersabda bahwa ka'bah itu 
adalah kiblatnya kaum muslimin pada saat hidup 
maupun ketika sudah meninggal. 

Oleh karena itu sebagian salaf pada saat mereka 
dalam kondisi sekarat meminta agar posisinya 
diarahkan ke arah kiblat. Khudzaifah misalnya, 
pernah mengatakan, "arahkan aku ke kiblat". Begitu 
juga putri Rasulullah SAW pernah meminta kepada 
Ummu Rafi', "hadapkanlah diriku ke arah kiblat" 

2. Talqin 

Setelah itu, pihak keluarga yang paling dekat 
dengan calon jenazah ini dianjurkan untuk 
melakukan talqin kalimat syahadah atau tahlil. Jika 
dua syahadat terlalu panjang dan susah diucapkan, 
maka tahlil -yang redaksinya lebih pendek- lebih 
direkemondasikan. Karena, sesuai sabda Rasulullah 
SAW, siopa yang mengakhiri akhir hayatnya dengan 
kalimah tahlil maka ia akan masuk surga. 
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Talqin ini bukan saja disunnahkan untuk calon 
jenazah orang-orang biasa saja. Bahkan untuk calon 
jenazah dari kalangan ulama besar pun juga tetap 
disunnahkan untuk dibimbing atau ditalqin. Yang 
terpenting adalah cara mentalqinnya yang sehalus 
dan selembut mungkin. 

Ada kisah menarik tentang seorang ulama dari 
kalangan ahlul hadits. Ibnu Abi Hatim menceritakan 
kisah ini dari ayahnya yaitu Abu Hatim. Beliau 
mengisahkan bagaimana proses sebuah talqin 
dilakukan kepada seorang ulama besar bernama Abu 
Zur'ah. 

Abu Zur'ah yang sedang sekarat karena penyakit 
perut yang dideritanya itu, ditemani oleh Abu Hatim 
dan Muhammad ibn Muslim. Karena merasa tidak 
enak untuk mentalqin sekaliber Abu Zur'ah, Abu 
Hatim pura-pura bertanya tentang perbendaharaan 
hadits seputar talqin kepada Muhammad ibn 
Muslim. Kemudian Muhammad ibn Muslim 
menjawab bahwa beliau tahu tentang riwayat dari 
Muadz ibn Jabal. 

Sebelum tuntas Muhammad ibn Muslim 
membacakan riwayat dan haditsnya, tiba-tiba Abu 
Zur'ah sedikit mengangkat kepalanya dan langung 
melanjutkan riwayat Mu'adz ibn Jabal tersebut. 
Beliau meriwayatkan, "telah meriwayatkan 'Abdul 
Hamid ibn Ja'far dari Shalih ibn Abi 'Uraib dari Katsir 
ibn Murrah dari Muadz ibn Jabal dari Nabi SAW 
bahwa beliau bersabda, "Siapa yang ucapan terakhir 
di ujung kehidupannya adalah tiada tuhan selain 
Allah, maka dia masuk ke dalam surga". Dan Abu 
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Zur'ah langsung meninggal. Rumah beliau menjadi 
ramai dengan tangisan para hadirin. 

3. Membacakan Al Qur’an 

Selain ditalqin dengan kalimah tahlil, disarankan 
juga untuk dibacakan Al-Qur'an. Surat yang 
dibacakan, sesuai dengan petunjuk dalam salah satu 
hadits adalah surat yasin. Beberapa ulama dari 
kalangan tabiin dan setelahnya juga ada yang 
menyarankan untuk membaca surat Ar Ra'du. Karena 
surat ini memiliki faidah memperingan proses 
keluarnya ruh. Keterangan ini bisa dibaca dalam 
kitab-kitab para ulama fiqih kita seperti Al Imam an- 
Nawawi dalam Al Majmu' Syorh al-Muhadzab dan 
lain-lain. 
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C. Saat Ruh Terlepas 

Ketika ruh berpisah meninggalkan jasadnya itulah 
yang disebuat al-Maut (kematian). Jika sudah 
dipastikan kematiannya, maka kaum muslimin perlu 
melakukan hal-hal berikut : 

1. Memejamkan Matanya 

Rasulullah SAW saat bertakziah ke almarhum Abu 
Salamah beliau memejamkan matanya yang saat itu 
masih terbuka. Rasulullah bersabda bahwa saat ruh 
dicabut maka akan diikuti oleh pandangan mata. 
Maka beliau juga pernah bersabda, "Jika kalian 
menghadiri orang mati di antara kalian, pejamkanlah 
matanya" 

Ada sebagian ulama dari kalangan tabi'in yang 
mengajarkan satu doa dalam rangka menutup mata 
jenazah tersebut. Doa yang indah sekali 
kandungannya. Tentu saja tidak membaca doa pun 
juga tidak ada masalah. Karena memang tidak ada 
tuntutan syariah untuk membacanya. 

2. Melemaskan Persendiannya 

Jika jasad yang sudah cukup lama meninggal, maka 
jasad atau tubuh tersebut akan kaku. Untuk 
menghindarkan dari potensi patah karena proses 
memandikan dan lain-lain, maka tubuhnya perlu 
untuk dilemaskan. 

Cara melemaskannya adalah dengan menggerak- 
gerakkan setiap persendian. Persendian tangan, jari- 
jari, betis ke paha, paha ke perut, dan lainnya. 

3. Menanggalkan Pakaiannya 
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Ibunda Aisyah mengisahkan bahwa saat Rasulullah 
SAW wafat, pakaian yang beliau kenakan dilepaskan. 
Kemudian jasad mulia itu ditutup dengan semacam 
selimut dari kain yang bergaris. 

Salah satu tujuannya adalah agar nanti saat mau 
dimandikan sudah tidak perlu repot-repot lagi 
melepaskannya. Jika ada kesulitan karena ketatnya 
pakaian misalnya, maka diperbolehkan untuk 
mengguntingnya. 

4. Meletakkan di Tempat Tinggi 

Alasan penempatan di tempat yang tinggi seperti 
yang disebutkan dalam kitab klasik adalah karena 
khawatir kelembaban bumi berpengaruh besar 
terhadap kecepatan membusuknya jenazah. 
Barangkali alasan ini berlaku untuk rumah yang 
berlantaikan tanah langsung. 

Akan tetapi jika lantainya pun bukan tanah, atau 
malah lantai mewah dan mungkin berada di lantai 
atas, penempatan di tempat tinggi seperti meja atau 
ranjang dan tidak di lantai, tetap menjadi satu hal 
yang disarankan. 

Selain karena menghormati jenazah, juga demi 
menjaga agar jangan sampai terinjak oleh mereka 
yang lewat dan lupa atau tidak tahu bahwa jenazah 
diletakkan di lantai. 

5. Menghadapkan ke Arah Kiblat 

Persis seperti arah hadap saat menjelang 
meninggal, saat sudah meninggal pun jenazah 
dihadapkan kea rah kiblat. Cara menghadapnya bisa 
dengan salah satu dari dua cara; 
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1. Miring kanan. Kalau kita yang kiblatnya ke 
barat, maka posisi kepala berada di utara dan 
kaki di selatan. 

2. Telentang dengan posisi kepala lebih tinggi. 
Posisinya seperti orang shalat berdiri kemudian 
dijatuhkan ke belakang dan telantang. 

6. Menyegerakan pengurusan jenazahnya 

Idealnya pengurusan jenazah dilakukan sesegera 
mungkin. Karena demikianlah Rasulullah SAW 
memerintahkan. Akan tetapi kadang-kadang ada 
juga kendala atau kemaslahatan yang mengharuskan 
adanya penundaan. Maka jika memang ada 
kemaslahatan dan penundaannya tidak sampai 
berhari-hari, penundaan tersebut diperbolehkan. 

Misalnya menunda pemakaman untuk menunggu 
anak kandung yang belum datang dari perantauan. 
Dan durasi menunggunya hanya dalam hitungan jam. 
Maka ini diperbolehkan. 

Atau menunda shalat jenazah karena jamaah 
belum sampai pada jumlah yang memuaskan dan 
potensi untuk bertambahnya jamaah memang ada, 
maka ini juga diperbolehkan. 

Dulu Abdulah ibn 'Abbas saat anak Kuraib wafat 
dan mau dishalati, beliau meminta kepada Kuraib 
untuk menunda shalat agar jamaah sudah benar- 
benar berjumlah empat puluhan. 

7. Menyelesaikan Tanggungan 

Jiwa seorang mukmin menggantung karena 
hutangnya. Bahkan jiwa seorang yang syahid di 
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medan pertempuran, tapi punya hutang juga sama. 
Makanya Nabi SAW tidak mau menshalati jenazah 
yang masih punya hutang. 

Namun bukan berarti orang yang punya hutang 
tidak boleh dishalati. Asal jenazah adalah seorang 
muslim maka tetap wajib dishalati. 

Hanya saja seorang tokoh atau pimpinan 
masyarakat disarankan untuk tidak ikut 
menshalatinya dalam rangka memberikan pelajaran 
tentang pentingnya mengembalikan hak orang lain. 
Jangan sampai melupakan hak orang lain sampai 
tercabutnya nyawa dari kandung badan. 

8. Tidak Meratapi (niyahah) 

Meratapi itu tidak sekedar menangis. Kalau 
sekedar menangis maka masih diperbolehkan dan 
sama sekali tidak ada larangannya. Sedih itu 
manusiawi. Begitu juga menangis karena sedih. 
Bahkan nabi yang sangat kuat itu juga menangis saat 
putranya meninggal. 

Tapi meratapi itu adalah kesedihan yang 
berlebihan sampai memukul-mukul diri sendiri atau 
apapun. Meratapi itu menangis yang berlebihan 
sampai meracau tidak jelas. Meratapi itu kesedihan 
yang sampai pada level menolak takdir atau tidak 
terima bahwa ada orang yang sangat dicinta tiba-tiba 
tiada. Itulah meratapi yang dilarang. 

9. Menginformasikan 

Jenazah tentu membutuhkan banyak doa. 
Membutuhkan sejumlah orang yang mau 
menshalatinya. Membutuhkan banyak kiriman 
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pahala. Maka agar banyak yang mau berderma doa, 
wafatnya almarhum harus diinformasikan. 

Keluarga almarhum juga butuh dihibur. Keluarga 
almarhum juga butuh dibantu. Maka agar segera 
banyak yang bertakziyah, wafatnya almarhum harus 
segera diinformasikan. 

Itulah tujuannya mengumumkan berita lelayu atau 
wafatnya seseorang. Dan tidak boleh ada tujuan- 
tujuan lain yang sifatnya duniawi. Karena kalau ada 
tujuan-tujuan lain itu, dikhawatirkan pengumuman 
menjadi sama seperti na'yu di masa Jahiliyah. Yaitu 
satu cara mengumumkan wafatnya almarhum 
dengan menonjolkan kelebihan-kelebihan, 
menampakkan bela sungkawa berlebihan, dan 
tujuan lainnya. 
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D. Memandikan Jenazah 

Deskripsi sederhana tentang memandikan jenazah 
yang bisa dikatakan sah atau sudah terpenuhi syarat 
dan rukunnya adalah ketika kotoran jenazah sudah 
diyakini bersih, maka baru kemudian diratakan air ke 
seluruh tubuhnya dengan air yang suci dan 
mensucikan. 

Ketika air sudah merata ke seluruh tubuh dan 
jenazah sudah bersih, maka inilah yang disebut 
ghosloh wohidoh (basuhan pertama) yang 
dengannya sudah dikatakan sah. 

Prinsip pokoknya adalah bahwa memandikan 
jenazah sama persis seperti prinsip mandi janabah, 
dimana ketika basuhan sudah mereta ke seluruh 
tubuh, maka itulah ghosloh wohidoh yang dengannya 
sudah sah. 

Namun dalam rangka memuliakan jenazah tentu 
saja kita tidak hanya melakukan sebatas itu. Ada 
beberapa kesunnahan dan tata cara memandikan 
yang lebih sempurna lagi. 

Dan dalam prakteknya tata cara tersebut juga bisa 
beragam sesuai dengan tradisi yang berkembang di 
tiap-tiap daerah yang berbeda. 

Dan perkembangan tersebut tentu saja 
dibolehkan dalam syariat selama memang tidak 
bertentangan dengan prinsip pokok memandikan 
jenazah itu sendiri. 

1. Kapan Menjadi Wajib Kifayah ? 

Seperti yang sudah jamak diketahui oleh setiap 
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muslim, hukum memandikan jenazah memang wajib 
kifayah. Tapi tentu saja kewajiban tersebut tidak 
serta merta menjadi sebuah kewajiban tanpa adanya 
sebab. Seperti shalat lima waktu yang wajib itu, 
ternyata bisa tidak wajib jika yang melaksanakannya 
adalah anak kecil, orang gila, atau malah non muslim. 
Shalat lima waktu baru wajib jika yang melaksanakan 
itu seorang muslim, berakal, baligh, dan tidak dalam 
kondisi berhalangan. 

Begitu juga dengan memandikan jenazah. 
Hukumnya menjadi fardhu kifayah saat syarat-syarat 
wajibnya terpenuhi. Dan Syarat wajib itu antara lain ; 

a. Jenazahnya Muslim 

Jika ada orang meninggal dan dia adalah non 
muslim, maka tidak ada kewajiban untuk 
memandikan jenazahnya. Bahkan mayoritas ulama 
malah mengharamkannya. 

Akan tetapi sebagian madzhab ada yang 
membolehkan. Bahkan ada juga yang mewajibkan 
karena alasan kemanusiaan. Yaitu jika ada non 
muslim sebatang kara meninggal dan semua 
tetangganya adalah muslim. Maka jenazah tersebut 
dimandikan. Waaupun bukan dengan cara seperti 
memandikan jenazah muslim. 

b. Pernah Hidup 

Barangkali ada yang bingung dengan syarat wajib 
yang ini. Bagaimana mungkin ada jenazah yang tidak 
pernah hidup. Bukankah kematian itu adalah 
peristiwa yang dialami oleh orang yang hidup ?. 

Penjelasan para ulama terkait syarat ini adalah 
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untuk kasus bayi yang mati yang lahir prematur. Bayi 
tersebut diistilahkan dengan as Siqt. Apakah wajib 
dimandikan atau tidak ? 

Maka ada yang mewajibkan asal sudah berbentuk 
daging, ada yang mewajibkan jika sudah berusia 
empat bulan dalam kandungan, ada yang 
mewajibkan dengan syarat sudah lebih dari empat 
bulan dalam kandungan, dan kriteria lain yang 
menunjukkan bahwa bayi tersebut dianggap pernah 
hidup. Dan jika pernah hidup, maka dia bisa dianggap 
mati. Dan orang mati wajib dimandikan jenazahnya. 

c. Ada Fisiknya 

Kalau tidak ada sama sekai fisiknya, tentu tidak 
perlu pembahasan apakah dimandikan atau tidak. 
Tapi jika fisiknya yang ada cuma potongan tangan 
saja, apakah dianggap ada fisiknya ? 

Para ulama berbeda pendapat terkait hal ini. 
Ulama hanafiah memberikan batas minimal 
dikatakan ada fisiknya jika yang tersisa adalah 50% 
lebih, atau kalau tidak, minimal bagian dada keatas 
dan masih ada kepalanya. 

Ulama Malikiah mensyaratkan untuk disebut ada 
fisiknya dengan adanya 2/3 yang masih tersisa. 
Terlepas apapun yang tersisa. 

Sedangkan jumhur ulama dari syafiiyah dan 
hanabilah mengatakan bahwa apapun yang tersisa 
maka tetap wajib dimandikan. 

d. Bukan Syahid 

Syahid itu ada dua macam. Ada syahid karena 
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perang fi sabilillah dan ada syahid bukan perang. Nah 
yang dimaksud syahid dalam syarat yang keempat ini 
adalah syahid di medan pertempuran. Mereka jika 
meninggal syahid, tidak perlu dimandikan. Tapi 
langsung dikubur dengan baju yang menempel di 
tubuhnya. 

Sedangkan syahid di luar peperangan, walaupun 
rasulullah SAW tegas menyebut mereka sebagai 
syahid, tapi tetap wajib dimandikan, seperti orang 
yang mati karena tertimpa reruntuhan rumahnya, 
mati tenggelam, mati terbakar, mati terkena wabah 
penyakit, dan lain-lain. Mereka semua walaupun 
syahid, tetap wajib dimandikan. 

2. Aturan dan Proses Singkat Memandikan 

Secara garis besar -tanpa penjelasan detail 
masing-masing hukumnya-, berikut ini beberapa hal 
terkait pemandian jenazah, persiapan dan langkah- 
langkahnya; 

a. Yang memandikan : Jenazah laki-laki 
dimandikan oleh laki-laki (Ayah, Kakek, Anak, 
Cucu, Saudara, Keponakan, Paman, Sepupu) 
Jenazah perempuan oleh perempuan (Ibu, 
Nenek, Anak, cucu, saudari, keponakan, Bibi, 
sepupu) 

b. Suami istri boleh saling memandikan 

c. Yang memandikan seharusnya adalah orang 
yang amanah agar tidak menyembunyikan 
kebaikan atau menyebarkan aib jenazah 

d. Tempat memandikan hendaknya yang sepi dari 
pandangan banyak orang 
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e. Tempat pemandian hendaknya tidak dibawah 
langit langsung 

f. Hendaknya yang ada dalam tempat 
memandikan hanyalah yang memandikan, 
kecuali bagi wali maka diperbolehkan 
meskipun tidak memandikan 

g. Hendaknya ada mijmarah fiha bukhur 
(wewangian) agar bau tidak sedap yang 
barangkali keluar tidak sangat tercium 

h. Hendaknya ada kain penutup tubuh mayat saat 
dimandikan 

i. Air dingin lebih baik daripada air hangat kecuali 
jika air hangat memang dibutuhkan 

j. Tidak diperbolehkan bagi yang memandikan 
untuk memandang aurat mayat dan 
memegangnya kecuali dengan lapis kain / 
sarung tangan 

k. Persiapkan dua buah lapis kain untuk tangan 
(satu untuk mengistinja' dan satu lagi untuk 
anggota badan yang lain) 

l. Posisikan jenazah di tempat memandikan 
dalam posisi bagian kepala dan dada lebih 
tinggi agar perutnya bisa diurut dengan mudah 
untuk menghilangkan kotoran di dalamnya 

m. Jika ada yang keluar dari dalam perutnya 
siramkan air secukupnya untuk menghilangkan 
aroma yang tak sedap 

n. Setelah bersih, baringkan jenazah dalam 
kondisi datar menghadap giblattapi kepala dan 
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dada tetap lebih tinggi agar air bisa mengalir 

o. Bersihkan dubur dan qubulnya dengan salah 
satu kain (istinja) 

p. Memulai membasuh kepala terlebih dahulu 
kemudian anggota badan sebelah kanan dan 
anggota wudhu. 

q. Membasuh seluruh tubuh jenazah dengan rata 
dengan jumlah ganjil. Berapapun 
diperbolehkan sesuai dengan kebutuhan. 
Ketika sudah bersih pada basuhan genap, maka 
sempurnakanlah dengan satu basuhan lagi agar 
ganjil. 

r. Waktu menyiram, lubang-lubang tubuh 
tertentu yang berpotensi kemasukan air agar 
ditutup 

s. Rongga-rongga tadi juga jamgan lupa untuk 
dibersihkan 

t. Basuhan terakhir dicampur dengan kapur barus 
atau cendana 

u. Setelah selesai dimandikan tubuh jenazah 
dikeringkan dengan handuk. 
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E. Mengkafani Jenazah 

1. Batasan Minimal 

Dalam aturan pokoknya, inti dari mengkafani 
mayat atau jenazah adalah membungkusnya secara 
rapat (kecuali untuk kasus jenazah tertentu) dengan 
kain kafan. Tidak ada teknis khusus yang menjadi 
pakem dalam mengkafani jenazah. Bahkan kalau 
hanya sekedar untuk melaksanakan kewajiban 
kifayah ini, menutupkan kain kafan pada auratnya 
saja itu sudah dikatakan sah. Meskipun hanya 
dengan sehelai kain. Minimal inilah pandangan salah 
satu madzhab fiqih yaitu madzhab syafi'i. 

Argumentasi ulama syafi'iyyah adalah Rasulullah 
SAW pernah memerintahkan para shahabat untuk 
menutupi kekurangan kain kafan Mush'ab ibn 'Umair 
yang cuma sehelai itu, hanya dengan rumput. 

Namun dalam rangka memuliakan jenazah, tentu 
saja jika memang memungkinkan kita perlu 
melakukan dengan cara yang sesempurna mungkin. 
Sebagaimana sabda nabi, "maka hendaklah ia 
mengkafaninya dengan baik". 

Batas minimal kafan adalah satu helai yang 
menutupi seluruh badannya kecuali bagi mereka 
yang meninggal saat ihram di kota suci 

2. Kafan dan Cara Mengkafani 

a. Afdhalnya jumlah kain kafan adalah 3 lapis 
bagi laki-laki dan 5 lapis bagi perempuan. 

b. Warna terbaik adalah putih dan diberi 
wewangian. 
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c. Sebaiknya jumlah kafan lebih dari satu helai 
dalam jumlah ganjil. Berasal dari bahan yang 
bagus namun tidak terlalu mewah adalah 
sunnah dalam mengkafani mayyit. 

d. Bagi jenazah yang syahid, cukup dikafani 
dengan kain yang menempel pada saat dia 
meninggal dengan segala darahnya sekalipun. 
Adapun jika dia mengenakan pakaian besi 
atau kulit, maka sebaiknya ditanggalkan. 

e. Biaya pembelian kain kafan diambilkan dari 
harta almarhum atau jenazah sebelum 
pembagian waris. 

f. Dalam mengkafani juga sebaiknya ada 
tambahan kapas secukupnya. 

g. Tambahkan pula kapur barus atau pewangi 
lain yang ditaburkan diatas kain kafan 
tersebut. 
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F. Menshalati Jenazah 

Meski tidak sampai dihukumi fardhu 'ain, namun 
shalat jenazah disepakati oleh para ulama sebagai 
sebuah kewajiban. Hanya saja memang, jenis wajib 
atau fardhunya adalah fardhu kifayah. 

Pada saat sudah ada yang melaksanakannya, maka 
gugurlah kewajiban tersebut bagi yang lain. Jika 
sudah dinyatakan gugur, hukumnya berubah 
menjadi sunnah atas orang yang belum 
melaksanakannya. 

Barangkali bila dibandingkan dengan prosesi yang 
lain, shalat jenazah adalah prosesi yang paling 
banyak melibatkan peserta atau jamaah. Bahkan 
sangat dianjurkan untuk diikuti oleh sebanyak- 
banyaknya jamaah. Seberapapun banyaknya jamaah, 
diusahakan agar barisannya minimal dijadikan 
menjadi tiga shaf. 

Karena shalat jenazah adalah prosesi yang paling 
sering diikuti dan disaksikan oleh banyak orang, maka 
penulis cukupkan pembahasannya pada hal-hal 
intinya saja. 

1. Tata Cara 

a. Imam berada di depan kepala jenazah laki-laki 
dan ditengah jenazah wanita. 

b. Boleh shalat jenazah sendirian. 

c. Perempuan boleh ikut menjadi peserta shalat 
jenazah. 

d. Boleh mengulangi shalat jenazah bila telat. 

e. Boleh melakukan shalat jenazah diatas 
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kuburannya. 

f. Boleh melakukan shalat jenazah meski 
jenazahnya berada di tempat yang jauh 
(shalat ghaib) 

Teknis pelaksanaannya adalah dengan melakukan 
takbiratul ihram kemudian tanpa membaca iftitah 
langsung membaca surat alfatihah dengan ta'awudz 
sebelumnya. 

Kemudian takbir kedua dan dilanjutkan dengan 
shalawat ibrahimiyah. Takbir ketiga dan keempat 
dibaca setelah keduanya doa untuk mayyit. Baru 
kemudian salam 

2. Pembahasan Penting 

Yang wajib ditekankan dalam pembahasan shalat 
jenazah justru bukan pada tata prakteknya. Karena 
hampir semua muslim punya pengalaman 
mengikutinya. Pembahasan penting yang sama sekali 
tidak boleh luput adalah justru tentang beberapa 
kasus yang terjadi terkait adanya pihak-pihak yang 
tidak boleh dishalati. 

Pihak-pihak itu antara lain; jenazah yang tidak 
pernah shalat, jenazah yang masih punya hutang, 
jenazah yang populer dengan beragam kemaksiatan 
besarnya, jenazah yang mati bunuh diri, dan 
beberapa kasus yang lain. 

Inti kesimpulan dari jenazah dalam kondisi seperti 
ini adalah bahwa mereka selama masih muslim, 
maka tetap wajib dishalati. Tetap fardhu kifayah 
hukumnya. Hanya saja tokoh masyarakat atau tokoh 
agama disarankan untuk tidak menshalatinya dalam 
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rangka memberikan sanksi sosial biar yang masih 
hidup bisa mengambil pelajaran darinya. Dengan 
begitu tokoh masyarakat tersebut telah melakukan 
fungsinya dalam hal edukasi. 
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G. Menguburkan Jenazah 

Prosesi terakhir yang merupakan kewajiban 
kifayah dalam pengurusan atau pemulasaraan 
jenazah adalah penguburan. Kapanpun prosesi ini 
dilakukan hukumnya boleh saja. 

Hanya saja syariat mengecualikan beberapa waktu 
yang terlarang untuk melakukan penguburan 
jenazah. Yaitu pada saat matahari terbit, matahari 
terbenam, dan matahari tepat berada diatas kita. 

Sebagaimana prosesi sebelumnya, dalam 
pembahasan proses penguburanpun tulisan ini 
hanya mengetengahkan perkara-perkara yang inti. 
Sedangkan rincian detail hukumnya lebih banyak 
disampaikan dalam kajian atau pelatihannya. 

a. Disunnahkan membawa jenazah dengan 
tarbi' (dibawa empat orang laki-laki). Pejalan 
kaki boleh berada di depan atau 
dibelakangnya. Sedangkan pengendara 
sebaiknya berada dibelakang 

b. Kuburan harus digali dalam, luas dan bagus. 
Pada bagian kanan jenazah yang mengarah 
kiblat dibuat lahd (galian di pojok kanan 
bawah memanjang dari bagian kepala ke 
kaki). Lahd lebih baik daripada syaq (galian 
yang sama namun letaknya ditengah bukan di 
pojok kanan) 

c. Arah masuk jenazah sebaiknya dari arah kaki 
kemudian terus maju ke arah kepalanya 

d. Jenazah diletakkan miring ke kanan 
menghadap kiblat dan menyandarkan tubuh 
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sebelah kiri ke dinding kubur. 

e. Dianjurkan untuk menaruh tanah dibawah 
pipi jenazah sebelah kanan. 

f. Melepas simpul tali pengikat kain kafan. 

g. Khusus jenazah perempuan ada anjuran 
untuk membentangkan kain diatas kubur 
pada saat proses penguburan. 

h. Para hadirin baru disunnahkan duduk saat 
jenazah sudah selesai ditimbun. 
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H. Penutup 

Demikianlah pengantar singkat tentang Fiqih 
Jenazah. Apa yang ditulis dalam pengantar ini 
hanyalah poin-poin garis besar saja. Namun tidak 
mengurangi keabsahan pelaksanaan pengurusan 
jenazah. 

Sebagaimana namanya, buku kecil ini memang 
hanya pengantar saja. Agar setelah membaca buku 
ini para pembaca tertarik untuk mempelajari lebih 
jauh lagi. 

Masih ada banyak pembahasan baik yang terkait 
empat prosesi pengurusan jenazah ataupun prosesi 
lain di luar itu. Bahkan terkait empat prosesi utama 
yang sudah berhasil ditulispun, buku ini baru sekedar 
mendeskripsikan saja. 

Beberapa pembahasan yang tidak tersentuh 
misalnya; seputar ta'ziyah, ta lqi n pasca 
menguburkan, adzan saat menguburkan, tradisi 
tahlilan, membaca Al Qur'an di kuburan, ziarah 
kubur, dan lain sebagainya. 

Semoga di lain kesempatan, buku pengantar ini 
akan berkembang menjadi buku fiqih jenazah yang 
lebih lengkap, sebagaimana kitab-kitab para ulama 
yang ada. 

□ 


muka | daftar isi 



Profil Penulis 

Sutomo Abu Nashr, Lc 

Salah satu pendiri Rumah Fiqih Indonesia (RFI). Di 
Rumah Fiqih menjabat banyak posisi sekaligus antara 
lain sebagai Direktur dan dosen Kampus Syariah, 
Direktur Rumah Fiqih Publishing, dan jabatan- 
jabatan penting lainnya. 




Halaman 42 dari 43 


Menjadi narasumber penceramah fiqih di 
berbagai masjid, kampus, perkatoran dan lainnya. 

Trainer dalam Pelatihan Dasar Faraidh, Zakat, 
Pengurusan Jenazah, Pernikahan dan lainnya. 


HP 

085695082972 

WEB 

www.rumahfiqih.com/sutomo 

PENDIDIKAN 

S-l 

: Universitas Islam Muhammad 
Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia - 
Fakultas Syariah Jurusan 

Perbandingan Mazhab 

S-2 

: Universitas Islam Negeri Syarif 
FHidayatullah Jakarta Fakultas 

Dirasah Islamiyah 


muka | daftar isi 









RUMAH FIO.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 


Syafri Muhammad Noor, Lc 



Shalat J enazah 


Yang Sudah 


Dimakamkan 













Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Shalat Jenazah di Kuburan 

Penulis : Syafri Muhammad Noor, Lc 

27 hlm 


Judul Buku 

Shalat Jenazah di Kuburan 

PENULIS 

Syafri Muhammad Noor, Lc 

Editor 

Fatih 

Setting 8 t Lay out 
Fayad Fawwaz 
Desain Cover 

Wahab 


PENERBIT 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 


CETAKAN PERTAMA 

8 Oktober 2018 




Halaman 4 dari 27 

Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

Pendahuluan.6 

Bab 1: Hukum Shalat Jenazah di Pemakaman.7 

A. Boleh.7 

1. Dalil Pertama.8 

2. Dalil Kedua.9 

3. Dalil Ketiga.10 

B. Makruh.11 

1. Dalil Pertama.11 

2. Dalil Kedua.11 

3. Dalil Ketiga.12 

4. Dalil Keempat.12 

C. Tidak Sah.12 

Bab 2: Belum Bishalati Tapi Sudah Bikubur.14 

A. Dalil Pertama.14 

B. Dalil Kedua.16 

C. Dalil Ketiga.17 

Bab 3: Shalat Jenazah Karena Tertinggal.18 

A. Boleh.18 

1. Dalil Pertama.19 

2. Dalil Kedua.19 

B. Makruh.21 

1. Dalil Pertama.21 

2. Dalil Kedua.21 

3. Pendapat Ulama.22 

Bab 4: Mengeluarkan Mayit.24 

A. Tidak Dikeluarkan Dari Kuburan.24 

muka | daftar isi 






























Halaman 5 dari 27 
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Pendahuluan 


Setiap yang bernyawa pastinya akan meninggal 
dunia, tidak pandang waktu dan tempat. Sebagai 
seorang muslim, maka kita dituntut untuk memenuhi 
hak dari seseorang yang meninggal dunia, salah 
satunya adalah menshalatinya. 

Umumnya, praktek shalat jenazah yang terjadi di 
masyarakat adalah dilaksanakan di masjid, atau 
musholla atau dirumah duka. Namun tidak sedikit 
juga, kita melihat fenomena sebagian masyarakat 
yang melaksanakan shalat jenazah diwilayah 
pemakaman. 

Maka dari sini, timbul pertanyaan ; apakah boleh 
melakukan shalat di wilayah pemakaman? 

Tulisan singkat ini akan mengurai beberapa kasus 
yang terjadi dikalangan masyarakat terkait dengan 
pelaksanaan shalat jenazah di wilayah pemakaman 
kuburan, dan kasus-kasusyangterkaitdengan hal itu, 
yang mana setidaknya ada empat permasalahan 
yang akan dikupas dalam buku ini yang berjudul 
"Shalat Jenazah di Kuburan?" 

Semoga ada manfaatnya terkhusus bagi penulis 
dan umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Bab 1: Hukum Shalat jenazah di Pemakaman 


Pada dasarnya, ketika berbicara tentang tempat 
mana yang afdhol untuk mengerjakan shalat jenazah, 
maka jawabannya adalah di tempat yang memang 
telah disiapkan untuk shalat jenazah seperti mushola 
atau tempat shalat jenazah. Namun boleh juga 
dilaksanakan di masjid seperti yang telah dikerjakan 
oleh Nabi muhammad SAW . 

Sebagaimana riwayat hadits dari Ummul Mu'minin 
'Aisyah radhiyallahu 'anha : 




"Rasulullah SAW mengerjakan shalat jenazah 
untuk Suhail bin Baldho' di masjid." 


Namun yang kadang terjadi di masyarakat adalah 
melakukan shalat jenazah di maqbaroh (wilayah 
pemakaman), maka dalam hal ini para ulama 
berbeda pandangan menjadi tiga pendapat: 

A. Boleh 

Hukum mengerjakan shalat jenazah di wilayah 
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kuburan adalah boleh, sebagaimana pendapat yang 
ada dalam sebagian madzhab Hanafi , madzhab 
maliki, madzhab hambali dan madzhab dhohiri. 

1. Dalil Pertama 


Hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu : 

UssjJLLa cljUi J i o\y>\ j! 

kp J! Lgjip aIIp jIsI 4&I Jji-j 


Dikisahkan seorang wanita hitam atau pemuda 
biasa menyapu masjid. Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alalhi wa sallam kehilangan dia, 
sehingga beliaupun menanyakannya 



Dia sudah meninggal' jawab para sahabat. 


Jli : jli 



Mengapa kalian tidak memberitahuku? Seakan 
mereka tidak terlalu menaruh perhatian terhadap 
orang tersebut 


ojJaI L5 Ip 


Beliau berkata, 'Tunjukkan padaku di mana 
kuburannya?' maka para sahabat menunjukkan 
kuburannya dan melaksankan shalat disana 
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jjj os.jLj oJla j| :Jli “r 

4^Ip LaJjjJ ^Jii>-J ^ 


Lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya para 

penghuni kuburan ini diliputi kegelapan. Sekarang 
Allah meneranginya lantaran aku shalat atas 
mereka. (HR. Bukhari). 


2. Dalil Kedua 

Hadits Ibnu Abbas rad h iya I la h u 'anhuma : 

^4 J*} ^ > jjk-j ^ &\ j^j U 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam melewati 
pekuburan seorang yang telah dikuburkan malam 
harinya 


: yii ? Ula jSi : Jlll 

Lalu Nabi bertanya : kapan orang ini dikuburkan ? 
Sahabat menjawab : semalam 


JliJl \dddb <j ollls : IjJli ?! : Jli 

. jjl iSjj jl L 


A/ob/ bertanya kembali: kenapa kalian tidak minta 
izin kepadaku? Mereka menjawab : kami 
menguburkannya di tengah malam buta dan kami 
tidak ingin mengganggu anda. 
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4_J[p bhj 4 jLL>- LjIA^-9 


Lantas Nabi berdiri dan kami pun berbaris di 
belakang beliau, lalu beliau pun menshalatl nya 
(HR. Bukharl). 


3. Dalil Ketiga 

Atsar yang diriwayatkan dari Nafi' radhiyallahu 
'anhu : 


dUi y>\ 4_jLolp ^lp LJL,^ 


Kami telah menshalatl atas jenazah aisyah dan 
ummi salamah dlantara kuburan dl Kawasan 
baagi', dan yang menjadi imam pada waktu itu 
adalah abu Hurairah, dan ibnu umar juga ikut hadir 
pada saat itu. 

Dari atsar ini, bisa difahami bahwa melakukan 
shalat jenazah dikuburan adalah dibolehkan, karena 
para sahabat yang ikut mengiringi jenazah ummul 
mukminin Aisyah radhiyallahu 'anha sampai dengan 
liang lahatnya, sempat melakukan shalat jenazah 
diantara kuburan di pemakamam baaqi', dan tidak 
ada satupun dari kalangan sahabat yang melarang 
akan hal ini. Maka hal ini yang menunjukkan akan 
kebolehan melakukan shalat jenaazah di wilayah 
pemakaman. 
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B. Makruh 

Menunaikan shalat jenazah di wilayah 
pemakaman hukumnya makruh, sebagaimana 
pendapat dari sekelompok dari madzhab Hanafi , 
madzhab maliki , madzhab syafii dan salah satu 
riwayat dari imam ahmad . 

1. Dalil Pertama 

Hadits Anas radhiyallahu 'anhu : 

i i 4^yLp llM 

",Bahwa Nabi SAW melarang untuk mengerjakan 
shalat dlantara kuburan." 

Atau dalam riwayat lain disebutkan : 

Nabi SA W melarang menunaikan shalat untuk para 
jenazah diantara kuburan." 

Dari dua hadits diatas, khususnya dari riwayat 
yang kedua yang secara terang menjelaskan bahwa 
shalat jenazah diantara kuburan adalah makruh. 

2. Dalil Kedua 

Hadits Abi Sa'id radhiyallahu'anhu : 

s^jlu 'y| 

"Rasulullah SAW bersabda : bumi ini semuanya 
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adalah masjid kecuali kuburan dan kamar mandi 

(wc)" 

Hadits ini menunjukkan bahwasanya pemakaman 
kuburan bukanlah tempat untuk mengerjakan shalat, 
maka dari itu menunaikan shalat jenazah di 
pemakaman kuburan adalah makruh. 

3. Dalil Ketiga 

Atsar Anas dari radhiyallahu 'anhu : 

Cjyj JjLJ-I ^lp ^ ‘ / °1 01 OlS"" 

"Dia tidak menyukai untuk menunaikan shalat 
jenazah dipemakaman kuburan" 

4. Dalil Keempat 

Pendapat Ulama 

jjULi»! yS- OI 

JLS jjUil <j 

"Shalat jenazah sangat mungkin dilakukan diselain 
kuburan, maka dimakruhkan melakukan shalat 
jenazah di pemakaman kuburan sebagaimana 
shalat-shalat yang lain ." 

C. Tidak Sah 

Menunaikan shalat jenazah di wilayah 
pemakaman kuburan adalah tidak sah, sebagaimana 
yang dipaparkan oleh salah satu riwayat dari imam 
ahmad . 
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Dalil 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh ulama yang 
memakruhkan akan pelaksanaan shalat jenazah di 
kuburan, namun imam ahmad lebih menyatakan 
akan keharaman. 
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Bab 2: Belum Dishalati Tapi Sudah Dikubur 


Pada dasarnya, sebelum jenazah dikebumikan 
diliang lahat, maka ia harus dishalatkan terlebih 
dahulu, minimal ada satu orang yang sudah 
menshalatinya, karena hukum shalat jenazah adalah 
fardhu kifayah. Apabila jenazah sudah sampai 
dikuburkan namun ternyata belum di shalatkan oleh 
siapapun, maka masyarakat sekitar mendapatkan 
dosa, karena tidak memenuhi hak dari seorang 
mayit. 

Namun apabila jenazah sudah terlanjur 
dikebumikan, padahal ia belum di shalatkan, maka 
semua ulama sepakat untuk mengerjakan shalat 
jenazah dikuburan, untuk memenuhi hak mayit dari 
orang yang masih hidup sekaligus menunaikan 
kewajiban sebagai seorang muslim. 

Ada beberapa dalil dari hadits Nabi terkait dengan 
masalah ini : 

A. Dalil Pertama 

Hadits Abu Hurairah radhiyallahu'anhu : 
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La JJsjLs cljLi J i oilS"" sJSjLL» SL^al jl 

^p Jl L^jp jL~i jUL-j aIIp *Jfo\ &\ Jji-J 


Dikisahkan seorang wanita hitam atau pemuda 
biasa menyapu masjid. Suatu hari Rasulullah SAW 
kehilangan dia, sehingga beliau pun menanyakan¬ 
nya. 


,oU 

Dia sudah meninggal' jawab para sahabat. 


J! {Jtrjj»\ J15 *^Lsl !J15 




Mengapa kalian tidak memberitahuku? Seakan 
mereka tidak terlalu menaruh perhatian terhadap 
orang tersebut 


L$jfe Jiai ojJus ojt5 Jp : jlll 


Beliau berkata, 'Tunjukkan padaku di mana 

kuburannya?' maka para sahabat menunjukkan 
kuburannya dan melaksanakan shalat disana 


'Jh\ j\J I 4 UI p SUJLIs» jji&Jl oJla 01 : Jli p 

. ^ ^ u£5 ^ > 

lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya para 
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penghuni kuburan ini diliputi kegelapan. Sekarang 
Allah meneranginya lantaran aku shalat atas 
mereka. (HR. Bukhari dan Muslim dengan redaksi 
Muslim) 


B. Dalil Kedua 

Hadits Ibnu Abbas rad h iya I la h u 'anhuma : 


Rasulullah SAWmelewatipekuburan seorang yang 
telah dikuburkan malam harinya 


: l^Jli ? Ula jSi : Jlll 

Lalu Nabi bertanya : kapan orang ini dikuburkan ? 
Sahabat menjawab : semalam 


JIUl j olllS : IjJli ?! ; Jli 

.JJJhjjj j\ 


A/ob/ S/\l/l/ bertanya kembali : kenapa kalian tidak 
minta izin kepadaku? Mereka menjawab : kami 
menguburkannya di tengah malam buta dan kami 
tidak ingin mengganggu anda. 


4_J[p ^1 j/9 l: e 'a 'l/s q 


Lantas Nabi berdiri dan kami pun berbaris di 
belakang beliau, lalu beliau pun menshalati nya 
(H R Bukhari). 
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C. Dalil Ketiga 

Riwayat Anas radhiyallahu 'anhu : 

^ ^ 

Nabi SAWmenunaikan shalat diatas kuburan 

Maka hadits-hadits diatas menunjukkan 
bahwasanya shalat jenazah diatas kuburan 
merupakan sunnah Nabi SAW. 
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Bab 3: Shalat jenazah Karena Tertinggal 


Berbeda dengan pembahasan yang sebelumnya, 
yang mana kali ini kasusnya adalah jika ada seorang 
mayyit yang sudah dishalatkan dan sudah 
dikuburkan, lalu datang seseorang yang ingin 
menshalatinya di kuburan karena belum sempat ikut 
menshalatkan, maka bagaimana hukumnya? 

Para ulama berselisih pandangan mengenai hal ini 
menjadi dua pendapat: 

A. Boleh 

Ulama dari madzhab syafii, hambali dan dhohiri 
berpendapat akan bolehnya seseorang mengerjakan 
shalat jenazah dikuburan. Bahkan dijelaskan dalam 
kitab Al-Umm dan Kasyaful Qina' bahwa hukumnya 
mustahab, sebagaimana pendapatnya al-Auza'l, dan 
lshaq bin Rahawaih. 

Dikalangan sahabat Nabi pun ada juga yang 
membolehkan praktik solat ini, seperti : Ali bin Abi 
THalib, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, Anas bin Malik, Abu 
Musa al-Asy'ari, Aisyah dan lainnya _radhiyallahu 
'anhum 
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Dari kalangan tabi'in juga tidak ketinggalan seperti 
Sa'id bin Musayyab, Ibnu Siri n, Qatadah, az Zuhri, 
Ibnu Mundzir, Ibnu 'Abdil Barr, Ibnu Taimiyyah, Ibnu 
Oayyim, dan lain sebagainya. 

1. Dalil Pertama 

HaditsAbu Hurairah radhiyallahu 'anhu : 

^ t g\ cM 

.l^Jp ( JL^i la^S ^Js- ojJji La^^I p 

Sesungguhnya wanita berkulit hitam yang biasa 
membersihkan masjid (meninggal dunia). . maka 
Nabi SW berkata/'Tunjukkanlah kepadaku kubur 
dia, maka para sahabat menunjukkan kepada 
beliau kuburan wanita tadi kemudian Nabi shalat 
jenazah untuknya. 

2. Dalil Kedua 

Hadits Ibnu Abbas radhiyallahu'anhu : 
aw! JL)! Lo .^p 4wl Lp 

L^Aaj j\3 ^lp ^-*lp 

4jol ^ :Jii 4 jII jj (jj 

4jLL>- 4_Jp 4_Jp 

.Ls«jjl 

Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat jenazah di 
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kuburan setelah jenazah dikuburkan. Beliau 
melakukan shalat untuknya dengan empat kali 
takbir." dan dalam riwayat yang lain, Ibnu Abbas 
berkata : "Rasulullah sampai ke kubur yang masih 
basah, maka beliau shalat baginya dan para 
sahabat membuat shaf di belakang beliau, lalu 
beliau shalat dengan empat kali takbir." 

Perdebatan Dalil 
Pertanyaan : 

Praktek shalat jenazah diatas kuburan hanyalah 
dikhususkan untuk baginda Nabi SAW. Dimana dasar 
bahwa Nabi SAW bersabda : 

o Lg-Lfe' o l)| 



Sesungguhnya para penghuni kuburan ini diliputi 
kegelapan. Sekarang Allah meneranginya lantaran 
aku shalat atas mereka. 

Jawaban : 

Jikalau perbutaan sunnah ini hanyalah 
dikhususkan untuk Nabi Muhammad SAW saja, maka 
seharusnya Beliau melarang para sahabatnya untuk 
membuat shaf dibelakangnya dan melaksanakan 
shalat jenazah bersamanya dikuburan. 

Adapun perkataan Nabi SAW bahwa kuburan ini 
dipenuhi dengan kegelapan, maka ini menandakan 
bahwa dengan shalatnya Nabi di atas kuburan 
tersebut bisa mendatangkan berkah. 
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B. Makruh 

Hukum shalat di atas kuburan adalah makruh, jika 
si mayit sudah dishalatkan sebelum dikuburkan. 

Pendapat ini diambil oleh ulama hanafiah, ulama 
Mazhab Al-Malikiah, An-Nakha'i, Hasan Al-Bashri, 
Sufyan Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Hasan bin Shalih bin Hay, 
Al-Laits bin sa'id. 

1. Dalil Pertama 

Hadits Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu : 

Tanah semuanya bisa dijadikan tempat shalat 
kecuali kuburan dan kamar mandi. 


2. Dalil Kedua 

Hadits Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu : 

Nabi Muhammad SAW melarang shalat diantara 
kuburan. 


Dua hadits ini menunjukkan akan larangan untuk 
melakukan shalat diatas kuburan dan diantara 
kuburan. Adapun shalat yang dimaksud adalah masih 
umum, termasukjuga shalat jenazah. 

Namun para ulama yang membolehkan tidak 
sepakat dengan cara berdalil dari kelompok ini, 
sehingga mereka mengatakan ; larangan shalat yang 
dimaksudkan diatas adalah semua jenis shalat 
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kecuali shalat jenazah, dengan dalil bahwa Nabi 
sudah melakukan shalat tersebut. 

3. Pendapat Ulama 

Apabila melakukan shalat jenazah diatas kuburan 
yang sudah dishalatkan itu hukumnya boleh, maka 
harusnya shalat jenazah diatas kuburan Nabi lebih 
utama untuk dilakukan. 

Pernyataan ini dibantah oleh ulama yang 
membolehkan bahwa perkara ini adalah ijma' ulama 
(konsensus ulama) sebagaimana yang sudah dinukil 
oleh Ibnu Qudamah. Karenanya, maka melakukan 
shalat jenazah diatas kuburan Nabi tidak 
diperbolehkan secara ijma'. 

Yang jadi pertanyaan adalah : kenapa bisa 
dilarang? Apa alasannya? 

Jawabannya adalah gara-gara melakukan shalat 
diatas kuburan Nabi, dikhawatirkan akan menjadikan 
kuburannya sebagai masjid atau tempat shalat. 
Padahal itu terlarang, sebagaimana firman Allah 
subhanahu wata'ala : 

Allah melaknat kaum yahudi dan nashranl yang 

telah menjadikan kuburannya para Nabi sebagai 

tempat ibadah. 

Disisi lain, hal itu bisa menyebabkan terjadinya 
fitnah yaitu mengkultuskan dan menyembah 
kuburan Nabi, yang mana perbuatan tersebut adalah 
syirik kepada Allah. 
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Adapun mengqiyaskan antara kuburan Nabi 
dengan kuburannya orang lain yang tujuannya untuk 
menyamakan status hukumnya, maka hal ini tidaklah 
mungkin. 

Karena para ulama yang membolehkan untuk 
melakukan shalat jenazah diatas kuburan itu tidak 
mutlak sampai kapanpun, melainkan ada batas- 
batasnya. 

Sebagaimana yang telah dinukil oleh ibnu abdil 
barr bahwa menshalati mayit diatas kuburan yang 
belum lama meninggalnya adalah perkara ijma ahlul 
ilmi (konsensus ulama). Dan dikatakan seorang mayit 
masih bisa dishalatkan didalam kuburannya adalah 
jika ia sudah meninggal maksimal satu bulan. 
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Bab 4: Mengeluarkan Mayit 


Semua ulama sepakat, apabila mayit sudah 
terlanjur dikuburkan sebelum sempat dishalatkan 
dan kondisi mayit sudah ada perubahan karena 
sudah lama meninggalnya, maka jenazah tersebut 
tidak perlu dikeluarkan jika urusannya hanya untuk 
menshalatinya saja . 

Namun apabila keadaan mayit belum ada 
perubahan, misalkan baru beberapa jam 
meninggalnya tapi sudah terlanjur dikuburkan tanpa 
dishalati terlebih dahulu, maka ulama tidak dalam 
satu suara untuk menentukan tata cara 
menshalatinya, apakah si mayit harus dikeluarkan 
terlebih dahulu dari kuburan? 

Atau cukup dishalatkan dalam keadaan mayit 
tetap berada didalam kuburan dan tidak perlu 
dikeluarkan dari kuburan? 

A. Tidak Dikeluarkan Dari Kuburan 

Apabila ada mayit yang sudah terlanjur dikuburkan 
namun belum sempat dishalatkan oleh siapapun, 
maka mayat itu tidak perlu dikeluarkan dari 
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kuburannya, namun cukup dishalatkan diatas 
kuburannya. Sebagaimana yang diutarakan oleh 
ulama hanafiah, ulama syafi'iah dan salah satu 
riwayat dari madzhab hambali. 

Namun ulama hanafiah lebih memperinci 
cangkupannya, yaitu apabila sudah diletakkan batu 
bata diliang lahat dan tanahnya sudah menutupi 
kuburannya, maka mayit tersebut tidak perlu untuk 
dikeluarkan dari kuburnya. 

Berbeda kasusnya jika batu bata belum tersusun di 
liang lahat, atau sudah tersusun namun tanahnya 
belum digumpalkan ke kuburan, maka untuk 
menshalatkannya harus dikeluarkan terlebih dahulu. 

Alasan-alasan tidak mengeluarkan dari kuburan : 

a. Mayit yang sudah dikubur, maka pertanda 
bahwa dirinya sudah diserahkan kepada 
Allah SWT. 

b. Mengerluarkan mayit dari kuburannya 
tanpa ada hal yang darurat, merupakan 
tindakan yang tidak baik, termasuk 
pelecehan dan tidak memuliakan orang 
yang sudah meninggal. 

Namun disisi lain, kewajiban menshalatinya harus 
tetap dilaksanakan, maka cukup menshalatinya 
meskipun mayit berada didalam kuburan. Dan hal 
seperti itu sudah bisa untuk menggugurkan 
kewajiban shalat jenazah . 

B. Harus Dikeluarkan 

Apabila mayit sudah terlanjur dikuburkan namun 
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ternyata belum sempat dishalatkan, maka mayit 
tersebut wajib dikeluarkan dari kuburan guna untuk 
dishalatkan. Sebagaimana yang terdapat dalam 
madzhab maliki, dan yang masyhur di madzhab 
hambali. 

Alasan harus dikeluarkan : Mayit sudah dikuburkan 
sebelum terlaksana perkara yang wajib yaitu shalat 
jenazah, maka wajib dikeluarkan terlebih dahulu agar 
terlaksana kewajiban yang harusnya dilaksanakan 
terlebih dahulu. 

Wallahu A'la m bis Showab. 
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Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi rabbil 'alamin, 
akhirnya penulisan buku "Shalat Jenazah di 
Kuburan?" ini sudah selesai. Harapannya adalah 
semoga dengan terbitnya buku ini, bisa menambah 
wawasan kita tentang praktek shalat jenazah yang 
dilaksanakan di wilayah pemakaman kuburan. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 


Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Pengantar 


Umumnya para ulama menyebutkan bahwa khitan 
atau sunat itu hukumnya wajib laki-laki muslim. 
Sampai jadi omongan di tengah masyarakat bahwa 
batasan muslim atau belum muslim itu selai syahadat 
adalah sunat alias khitan. 

Biasanya khitan ini sudah diterapkan sejak usia 
belum baligh atau mumayyiz, khususnya kepada 
anak laki-laki. Mereka yang sudah dikhitan akan 
merasa bangga di depan teman-temannya karena 
sudah dikhitan. 

Dan pada sebagian masyarakat, sunat atau khitan 
itu malah dijadikan hari besar, dirayakan bahkan 
diadakah perjamuan makan dan pesta. Si anak yang 
dikhitan itu diperlakukan ibarat pengantin, kadang 
diarak keliling desa. Malah sebagiannya menyebut 
dengan istilah 'pengantin sunat'. 

Lalu bagaimana dengan khitan bagi anak 
perempuan? Apakah hukumnya wajib juga 
sebagaimana khitan untuk anak laki-laki? 
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Yang jelas di tengah masyarakat kita yang muslim 
ini, khitan kepada anak perempuan tidak semasyhur 
khitan yang dilakukan pada anak laki-laki. 

Undangan khitanan biasanya bila anaknya laki-laki, 
sedangkan bila anaknya perempuan, kalau pun 
dilakukan namun nyaris tidak pernah ada undangan 
pestanya. 

Lalu bagaimana pandangan hukum syariah atas 
khitan anak perempuan ini, apakah memang 
disyariatkan atau hanya sebatas kebiasaan dan adat 
budaya saja? 

Buku ini meski hanya kecil dengan jumlah halaman 
sedikit, namun insyaallah cukup untuk menjawab 
pertanyaan di atas. 

Selamat membaca semoga selalu mendapatkan 
karunia limpahan ilmu dari Allah SWT. 

Amien ya rabbal 'alamin. 


Ahmad Sarwat, Lc., MA 
Direktur Rumah Fiqih Indonesia 
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Pendahuluan 


Khitan sesungguhnya adalah syariat yang sudah 
lama diturunkan. Bukan hanya kepada kita umat Nabi 
Muhammad SAW saja, tetapi juga sudah disyariatkan 
sejak nabi dan rasul terdahulu. 

Disebutkan bahwa Nabi Ibrahim alaihissalam 
adalah salah satu utusan Allah yang disyariatkan 
atasnya khitan, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits berikut ini. 


Nabi Ibrahim berkhitan ketika berusia 80 tahun 
menggunakan kapak (HR. Bukhari) 


Meski pun syariat tersebut turun kepada Nabi 
Ibrahim, namun dalam syariat yang turun kepada 
Muhammad SAW, ternyata syariat itu tidak dihapus, 
malah justru diperkuat perintahnya. Perintah 
berkhitan yang turun kepada Nabi Ibrahim termasuk 
perintah yang tetap langgeng untuk dikerjakan. 



Jl jl LuJ>-jl <Jr 
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Kemudian Kami wahyukan kepadamu 

(Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang 

yang hanlf. "(QS. An-Nahl: 123) 

Ayat ini memerintahkan umat nabi Muhammad 
SAW untuk mengikuti tata cara ritual Nabi Ibrahim 
alalhlssalam. 

Itu semua adalah khitan untuk anak laki-laki, lalu 
yang jadi pertanyaan adalah : apakah syariat khitan 
yang sudah ada sejak zaman Nabi Ibrahim hingga 
Nabi Muhammad SAW itu juga berlaku bagi kita 
kaum perempuan? 

Apakah anak-anak perempuan kita pun juga harus 
kita khitan sebagaimana anak-anak laki-laki? 

Buku ini saya tulis berangkat dari banyak 
pertanyaan para wanita, khususnya kaum ibu baik di 
majelis taklim atau yang bertanya lewat media. 

Sekilas saya menangkap bahwa nampaknya kajian 
khusus khitan bagi wanita ini belum mendapatkan 
jawaban yang lengkap sebagaimana kajian khitan 
bagi anak laki-laki. 
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A. Khitan: Pengertian dan Dalil 


1. Pengertian 

Kata khitan berasal dari kata khatnun (o^-). Secara 
terminologis istilah khitan berarti : 

y& y# 4iiii)l 

Memotong kulfah (kulit penutup depan) dari penis 

dan nawah dari perempuan. 

Jika khitan pada anak laki-laki adalah menyunnat 
kulup dari batang dzakar (penis), maka tindakan 
khitan pada anak perempuan adalah menyunnat 
bagian 'clitoral hood 1 . 

Clitoral Hood atau disebut juga preputium clitoridis 
and clitoral prepuce adalah lipatan kulit yang 
mengelilingi dan melindungi clitoral glans [batang 
klitoris]. Berkembang sebagai bagian dari labia 
minora dan merupakan homolog dari kulup penis 
[biasa disebut preputium] pada kelamin laki-laki 1 . 


1 https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmedhealth/PMHT0027071/ 
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2. Dalil Umum Tentang Khitan 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda : 



li]| 


0^3 




Vlj ^ 


1 , 1^1 


* . 

J 



"(Sunnah) fitrah itu ada lima, berkhitan, mencukur 
rambut sekitar kemaluan, mencukur kumis, 
memotong kuku dan mencabut bulu ketiak." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


t_UjLiJl ! Oj]qa\\ 

I lg;Nl 

Dari Abu Hurairah Ra. ia berkata bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: lima dari fitrah: memotong bulu 
kemaluan, khitan, memotong kumis, mencabut 
bulu ketiak dan memotong kuku (HR. Jama'ah) 

kj3 fji uS~^3 lM - P P' 

Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw mngkhitan 
Hasan dan Husein pada hari ke tujuh dari 
kelahirannya (HR. Al-Hakim dan Baihagi) 

\j j£&3\ ^jJl 

Buanglah darimu rambut kekufuran dan 
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berkhitanlah! (HR. Ahmad an Abu Daud) 


j j ilsjl! 

Khitan merupakan sunnah (yang harus diikuti) bagi 
laki-laki dan perbuatan mulia bagi wanita (HR. 
Ahmad dan Baihagi) 




Rasulullah bersabda kepada para tukang khitan 
perempuan di Madinah: pendekkanlah sedikit dan 
jangan berlebih-lebihan sebab hal tersebut lebih 
menceriakan wajah dan disukai suami (HR. Abu 
Daud , Bazzar , ThabramHakim dan Baihagi) 


3. Dalil Khusus Khitan Wanita 


Khitan dalam hadits diatas berlaku umum bagi laki- 
laki dan wanita. Sebab dalam beberapa hadits lain, 
Rasulullah menyebutkan perintah khitan bagi wanita. 

Bahkan beliau SAW juga menyampaikan tehnik 
pelaksanaannya sebagaimana dalam hadits berikut: 



JAJ' 


"Jangan berlebihan dalam memotong, karena hal 
itu menjadi hal yang baik (memberi keuntungan) 
untuk wanita dan lebih disukai suaminya." (HR. Abu 
Dawud). 
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Makna kata dalam hadits diatas bermakna 

memotong sedikit dalam praktik mengkhitan ( 

(jllkl! .ikl ; j _ 

Sementara kata Y" yang dilarang oleh 

Rasulullah adalah praktik memotong secara 
berlebihan ^ 

Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa khitannya 
wanita adalah dengan memotong sedikit kulit yang 
seperti jengger ayam jantan di atas kemaluan tempat 
keluar kencing. Yang sesuai sunnah agar tidak 
dipotong semuanya akan tetapi bagian (kecil saja). 2 


2 


Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah juz 19, hal. 28. 
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B. Hukum Khitan wanita Dalam Syariat 


Dari dalil-dalil diatas, khitan bagi anak perempuan 
jelas disyariatkan. Namun jika ditinjau dari 
hukumnya, para ulama fiqih berbeda pendapat, 
sebagaimana berikut: 


1. Mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyyah 

Kedua madzhab ini sepakat bahwa berkhitan tidak 
diwajibkan bagi perempuan, mayoritas ulama dari 
madzhab ini tidak memandangnya dari sisi hukum 
taklifi, namun sebagai bentuk pemuliaan bagi 
perempuan. 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 
sebagai berikut: 


o? ^ 

i) TTjiJIj jSJJl 





Khitan itu memotong sebagian dari zakar 
(kemaluan laki-laki) dan farji (kemaluan 
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perempuan). Hukumnya Sunnah bagi laki-lakidan 
bagi perempuan merupakan sebuah kemuliaan. 

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Hagaig Syarh Kanzu 
Ad-Dagaig menuliskan sebagai berikut: 

^ JJl LojIj 5I (jbc>-_5 

Tidaklah sunnah bagi perempuan berkhitan, tetapi 
sebuah kemuliaan bagi laki-lakikarena dapat 
menambah keintiman dalam berhubungan suami 
istri. 3 

Al-Qarafi (684 H), salah satu ulama di kalangan 
mazhab Al-Malikiyah menuliskan dalam kitabnya 
Adz-Dzakhirah sebagai berikut: 

Jlfl n j 11 ^LJI dl)lo 4 ZSjTs 

^jjl J1-9 j^o jbciJl 

S-Li-yjJJ ‘lojSlo JU-jJd (jb3cjl 


Makruh bagi imam Malik mengkhitan anak pada 
hari kelahiran ataupun hari ke tujuh, Karena itu 
perbuatannya orang-orang Yahudi. Dan 
membatasi usia khitan ketika anak berumur 7 
tahun, sebagaimana diperintah untuk mereka 
shalat dari umur tujuh tahun hingga sepuluh tahun. 


3 Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 1, hal 227 
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Ibnu Hubaib mengatakan, berkhitan bagi laki-laki 
sunnah, sedangkan bagi perempuan merupakan 
kemuliaan. 4 

Al-Hathab Ar-Ru'aini (954 H), salah satu ulama di 
kalangan mazhab Al-Malikiyah menuliskan dalam 
kitabnya Mawahibul Jalil fi Syarhi Mukhtashar Khalil 
sebagai berikut: 

iULujJl sLcoJI (j jj| Jlai (jiliusJI I 0 I 3 



Adapun khitan bagi perempuan, Ibnu 'Arafah 
mengatakan bahwa itu adalah syari'at yang 
mulia. 5 

2. Mazhab Asy-Syafi'i 

Madzhab ini memandang bahwa berkhitan bagi 
laki-laki dan perempuan itu hukumnya wajib. 
Sebagaimana penuturan para ulama di bawah ini: 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syaf i' iya h di dalam kitabnya Minhaj At- 
Thalibin wa Umdatu Al-Muftiin fi Al-Figh menuliskan 
sebagai berikut: 

£j_aJI 4_oj>cDI ^j- 0 fj-Sl^oJl (jbc> 

4joLai 4_Lc>c_sb 4bu U xdajjj 


4 Adz-Dzakhirah, jilid 4, hal 167 

5 Mawahibul Jalil fi Syarhi Mukhtashar Khalil, jilid 3, hal 258 
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Wajib bagi perempuan berkhitan, dengan 
memotong sebagian daging kecil yang berada di 
bagian atas kemaluan, dan bagi laki-laki dengan 
menghilangkan sebagian kulit penutup bagian 
depan dari kemaluan, dan disunnahkan bagi laki- 
laki untuk menyegerakan khitan di umur tujuh 
tahun. 6 

Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut. 

4_oj>dlJl (_5l (I) (SlyJ! jioj (j_o xio_9) (jjo (j) 

«dJbjJl i_S JjjjJI {. J^l (j (jJl 

(J-yOSl 


Dengan memotong sebagian daging kecil -yang 
berada di bagian atas farji, letaknya diatas tempat 
keluarnya urin, dan bentuknya menyerupai jengger 
ayam-, itu hukumnya afdhal (utama). 7 

Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Tuhafatu Al- 
Muhtaj menuliskan sebagai berikut: 

L4jjI 


Diwajibkan juga berkhitan bagi perempuan dan 


6 Minhajut Thalibin Wa Umdatul Muftiin, jilid 1, hal 306 

7 Asnal Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib, jilid 4, hal 164 
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Al-Khatib Asy-Syirbini (w. 977 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Mughni Al- 
Muhtaj menuliskan sebagai berikut: 

4_*Jo5 (jpl 5[yJI 

Diwajibkan berkhitan bagi perempuan , dengan 
menghilangkan sebagian daging kecil di atas 
kemaluannya. 9 

3. Mazhab Al-Hanabilah 

Adapun madzhab Al-Hanabilah, hukum berkhitan 
dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Wajib 
bagi laki-laki, dan tidak wajib bagi perempuan. 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 

4pL«JL)I (j^> ^ 4(Jb>^Jl CDs>-\^9 boli 


Diwajibkan bagi laki-laki berkhitan , sedangkan bagi 
perempuan tidaklah diwajibkan , melainkan hanya 
sebuah kemuliaan bagi yang mengerjakannya. 10 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 


8 Tuhfatul Muhtaj bi Syarhi Al-Minhaj, jilid 9, hal 198 

9 Mughni Al-Muhtaj , jilid 5, hal 539 

10 Al-Mughni, jilid 1, hal 64 
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perbedaan pendapat di kalangan ulama fiqih ada 3 
pendapat terkait khitan bagi wanita. Pertama, 
pendapat yang mewajibkan sebagaimana 
dijelaskan oleh para ulama dari madzhab Syafi'i. 
Kedua, pendapat yang membedakan hukum khitan 
bagi laki-laki dan wanita, wajib bagi lelaki dan tidak 
wajib bagi wanita. Hal ini dijelaskan oleh para 
ulama dari madzhab Hambali. Ketiga, pendapat 
yang tidak memandang dari sisi hukum taklif i, 
namun khitan bagi wanita adalah satu bentuk 
pemuliaan bagi wanita. 
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C. Khitan wanita Dalam Tinjauan Medis 


Banyak orang tua mengeluh karena rumah sakit 
yang mereka kunjungi tidak menyediakan jasa sunnat 
buat anak perempuan. Konon beberapa rumah sakit 
tertentu memang menolak jasa tersebut karena 
dilarang oleh WHO (World Health Organization). 
Benarkah demikian? 

1. Khitan Perempuan Versi WHO 

Bulan April 2018 lalu, Penulis menghadiri 
undangan untuk menjadi salah satu narasumber di 
seminar bertema 'Sunat Perempuan dari Tinjauan 
Medis, Hukum dan Syariat'. Acara ini diadakan oleh 
Rumah Sunnatan dr. Mahdian di Puri Denpasar 
Jakarta Selatan. Dalam seminar ini, Penulis bertugas 
menyampaikan sunnat perempuan dari tinjauan 
syariah yang isinya sudah dijelaskan di poin 
sebelumnya 11 . 

Dr. Vallery Sp.OG yang menjadi narasumber dari 
sisi medis menjelaskan bahwa khitan perempuan 


11 Baca poin A 'Hukum Khitan Wanita Dalam Syariat'. 
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dari sudut pandang WHO berbeda dengan tatacara 
sunnat perempuan yang diatur dalam syariat Islam. 


— js^ «■ 

SUNAT PEREMPUAN DARI 
TINJAUAN MEDIS, 

HUKUM DAN SYARIAT 


Narasumber: 

Ahmad Syarif Kurniawan 
DR. KH.Fuad Thohari, MA 
Dr. Valleria, SpOC 
Ustz Aini Aryani, LC 

JAKARTA, 25 APRIL 2018 



www.rumahsunatan.com 


Rumah 

sur 


Adapun sunnat perempuan dalam pandangan 
WHO ada 4 tipe, yakni: 12 

Tipe pertama, khitan dilakukan dengan cara 
mengangkat sebagian atau seluruh klitoris 
perempuan. Termasuk pengangkatan preputium 
(kulit di sekitar klitoris) dan dalam dunia kedokteran 
disebut klitoridektomi. 

Tipe kedua, eksisi yang dilakukan dengan cara 
mengangkat sebagian atau seluruh klitoris dan labia 
minora yang merupakan kulit tipis seperti lidah yang 
berada di sekeliling vagina dengan atau tanpa eksisi 


12 


https://id.wikipedia.Org/wiki/Khitan_pada_Wanita#Menurut_WH0 
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dari labia majora. 

Tipe kedua, khitan dilakukan dengan cara menjahit 
labia menjadi satu dengan tujuan membuat lubang 
vagina menjadi lebih kecil. Tindakan ini dalam dunia 
kedokteran disebut sebagai infibulation. Dengan 
atau tanpa melakukan pemotongan pada klitoris. 

Tipe keempat, diklasifikasikan sebagai semua 
tindakan yang dilakukan pada bagian luar alat 
kelamin perempuan (vulva), untuk tujuan non-medis 
baik dengan cara menusuk, melubangi, menggores, 
atau pemotongan daerah genital. 

Jika melihat dari 4 tipe di atas, wajar jika WHO 
melarang tindakan khitan perempuan. Sebab sunnat 
perempuan versi mereka membahayakan bagi 
manusia, khususnya anak perempuan. Unsur 
berbahaya tersebut disebut dengan Female Genital 
Mutilation (FGM), yakni menghilangkan secara total 
atau sebagian dari organ genitalia eksterna wanita. 

Sementara, sunnta perempuan dalam pandangan 
syariat sama sekali tidak mengandung unsur FGM. 

2. Tindakan Medis Sunnat Perempuan Dalam 

Islam 

Dokter Spesialis Kebidanan dan Kandungan dr. 
Valleria, Sp.OG menambahkan penjelasannya dalam 
seminar tersebut bahwa khitan di Indonesia berbeda 
dengan tindakan Female Genital Mutilation (FGM). 

Khitan perempuan dalam Islam dilakukan dengan 
cara menggores kulit yang menutupi bagian depan 
klitoris tanpa sedikitpun melukai klitoris. Jadi 
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tindakan ini sama sekali tidak merusak atau 
menghilangkan bagian eksterna genital perempuan. 


Secara teknis, penorehan tudung klitoris dilakukan 
menggunakan needle khusus. Karena umumnya 
dilakukan pada usia kurang dari 5 tahun, dengan 
anatomi tudung klitoris yang masih sangat tipis dan 
belum banyak dilalui pembuluh darah serta saraf. 
Tindakan ini sangat minim pendarahan dan rasa 
sakit 13 . 



Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Baginda Rasulullah dalam sabdanya: 



i\ydi uj} Su % jg i 


"Jangan berlebihan dalam memotong , karena hal 
itu menjadi hal yang baik (memberi keuntungan) 
untuk wanita dan lebih disukai suaminya." (HR. Abu 


13 Dr. Valley Sp.OG, Seminar 'Sunat Perempuan Dari Tinjauan 
Medis , Hukum dan Syariat’, Puri Denpasar Jakarta Selatan, 
25 April 2018. 
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Dawud). 

Makna kata dalam hadits diatas bermakna 

memotong sedikit dalam praktik mengkhitan ( 
cM' jM' M :). Sementara kata ” Y" yang 
dilarang oleh Rasulullah adalah praktik memotong 
secara berlebihan (<M' J* : ‘-M'j). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa khitannya 
wanita adalah dengan memotong sedikit kulit yang 
seperti jengger ayam jantan di atas kemaluan tempat 
keluar kencing. Yang sesuai sunnah adalah tidak 
dipotong semuanya akan tetapi bagian (kecil saja) 14 . 


14 'Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah juz 19, hal. 28 
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D. Khitan wanita Dalam Hukum di Indonesia 


Bagi orang tua yang ingin anak perempuannya 
untuk disunnat, tidak harus ke rumah sakit jika 
memang di rumah sakit yang dituju tidak menerima 
jasa sunnat perempuan. Cukup mencari klinik sunnat 
yang menyediakan jasa ini. 

Cari klinik yang terpercaya, punya izin praktikyang 
legal, memiliki tim dokter dan bidan yang kompeten 
dalam bidang ini, serta fasilitas yang menunjang. 

Hukum di Indonesia tidak melarang tindakan 
sunnat perempuan selama tidak mengandung unsur 
membahayakan semisal Female Genital Mutilation 
(FGM) yang sudah Penulis singgung di atas. 

Menteri Kesehatan RI (periode 2012-2014) 
Nafsiah Mboy menegaskan bahwa pemerintah 
Indonesia tidak melarang praktek khitan perempuan 
selama tidak sampai memotong keseluruhan, dalam 
pengertian sekedar menoreh saja maupun 
perlambang lainnya yang tidak mengganggu 
kesehatan perempuan. 

Nafsiah Mboy mengatakan yang penting khitan 
perempuan dilakukan berdasarkan peraturan 
petunjuk yang sudah dikeluarkan Departemen 
Kesehatan untuk menjamin praktek itu tidak sampai 
mengganggu kesehatan kaum perempuan. 

Beliau juga menambahkan bahwa praktik female 
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genital mutilation -yang dilarang PBB (WHO) secara 
total di seluruh dunia- amat jarang dilakukan di 
Indonesia. Praktik itu lebih banyak terjadi di negara- 
negara Afrika, kalau di Indonesia bisa dikatakan tidak 
ada, atau paling satu atau dua kasus 15 . 


15 Wawancara Nafsiah Mboy dengan BBC Indonesia 
menjelang Hari Pemberantasan Pengusakan Kelamin 
Perempuan, yang ditetapkan PBB pada Rabu 6 Februari 
2013. 
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I. Hikmah & Manlaat Khitan Bagi Wanita 


Setiap aturan dalam syariat Islam tentu memiliki 
hikmah dan manfaat di dalamnya. Ada banyak 
hikmah dan manfaat bagi anak perempuan yang 
dikhitan, antara lain: 


1. Bukti Cinta dan Taat Pada Allah dan Rasul 

Dalam banyak hadits, Rasulullah memerintahkan 
umatnya untuk berkhitan, baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. Dari Abu Hurairah, Rasulullah 
Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 




jt o o 


J*!#! ^ 


"(Sunnah) fitrah itu ada lima , berkhitan , mencukur 
rambut sekitar kemaluan , mencukur kumis, 
memotong kuku dan mencabut bulu ketiak." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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Perintah khitan dalam hadits tersebut berlaku 
umum bagi laki-laki dan wanita. Walaupun ulama 
berbeda pendapat terkait detil perintah dalam hadits 
itu, namun perbedaan penafsiran para ulama dari 
hadits tersebut berkisar pada wajib, sunnah, atau 
pemuliaan. 

Artinya, melakukan khitan pada anak perempuan 
adalah salah satu ikhtiar untuk mentaati Allah dan 
Rasul-Nya. Dan ketaatan ini adalah bukti cinta pada 
Allah Rasul-Nya. 


2. Menceriakan Wajah Wanita 

Salah satu isteri Rasulullah SAW adalah seorang 
praktisi khitan wanita, yaitu Ummu Habibah Bint Abi 
Syufyan Bin Harb. Saat Ummu Habibah ingin 
mengkhitan anak perempuan, Rasulullah SAW 
menasihatinya: 


(JjJj I cJ' \i\ ^ b 




Ummu Habibah , jika engkau mengkhitan anak 
perempuan jangan berlebihan , karena memotong 
sedikit itu dapat menjadikan wajah si perempuan 
lebih ceria dan lebih membahagiakan buat 
suaminya." (HR. al-Hakim , al Thabrany , a-Baihagy 
dan Abu Nu'aim) 


3. Menyenangkan Suami 

Rasulullah bersabda dalam satu hadits yang 
diriwayatkan oleh Ummu Athiyyah al-Anshariyyah: 
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i\ydi Jii-'f diiS Su lJ A>p y. 


"Jangan berlebihan dalam memotong , karena hal 
itu lebih baik (memberi keuntungan) untuk wanita 

dan lebih disukai suaminya.” (HR.AbuDawud) 

Hadits ini menjelaskan bahwa salah satu hikmah 
khitan bagi wanita adalah dapat menyenangkan hati 
suami, khususnya saat berhubungan suami-isteri. 

Ada persepsi yang menganggap khitan bisa 
melemahkan gairah syahwat bagi wanita yang 
dikhitan. Padahal faktanya, khitan membuat saraf- 
saraf sensitif di sekitar kemaluan tidak terhalang oleh 
kulit katup kemaluan. Hal ini dapat menimbulkan 
sensasi lebih ketika berhubungan intim dengan 
suaminya ( iltiga al-khitanain). 

Dr. Hamid Al-Guwabi menjawab persepsi tersebut 
dengan mengatakan, "Lemahnya hasrat seksual itu 
ada banyak sebab. Adapun persangkaan ini (khitan 
wanita melemahkan syahwat) tidak dibangun atas 
penelitian yang benar dengan membandingkan 
antara wanita yang berkhitan dengan wanita yang 
tidak berkhitan. Memang benar, khitan fir'auniyah 
yang memotong semua clitoris dapat menyebabkan 
gairah wanita menjadi dingin. Akan tetapi hal ini 
berbeda dengan khitan yang diperintahkan oleh Nabi 
SAW yang mengatakan, "Jangan dipotong semuanya 
(clitorisnya)". 
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Al-Guwabi menambahkan bahwa Khitan bagi 
wanita dapat meringankan alergi yang berlebihan 
untuk clitoris yang terkadang sangat cepat 
berkembang, dimana panjangnnya mencapai 3 cm 
ketika sedang bersyahwat, hal ini sangat tidak 
nyaman sekali bagi suami terutama ketika berjimak 
(berhubungan badan). 

Diantara faedah khitan adalah mencegah 
terjadinya pembesaran clitoris yang terkadang 
disertai dengan rasa sakit terus menerus di tempat 
yang sama 16 . 

4. Memuliakan & Menyeimbangkan Syahwat 

Wanita 

AL-Qarafi, salah satu ulama dalam madzhab Maliki 
mengatakan: 


4 


"Khitan hukumnya sunnah bagi laki-laki j 
sedangkan bagi wanita adalah bentuk pemuliaan 
baginya" 17 

Ibnu Qayyim mengatakan, "Di antara faedah 
khitan adalah menyeimbangkan gairah seks wanita. 
Tidak diingkari bahwa pemotongan ujung kulit ini 
(yakni khitan wanita) menjadi tanda penghambaan 
pelakukanya kepada Allah. Agar manusia tahu bahwa 
orang yang seperti itu termasuk hamba-hamba Allah 


16 Hamid Al-Guwabi, Majalah Liwaul Islam, vol. 7 dan 10 dari 
artikel dengan judul 'Khitan Wanita'. 

17 Adz-Dzakhirah, jilid 4, hal 167 
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yang lurus. Maka, khitan menjadi tanda penisbatan 
ini, yang tidak ada penisbatan lebih mulia darinya. 
Selain itu, ia juga mengandung kebersihan, kesucian, 
keindahan dan penyeimbangan syahwat bagi 
wanita/' 18 
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5. Menyehatkan Organ Genital & Saluran 

Kandungan Wanita 

Dokter Hamid Al-Guwabi mengatakan: "Cairan 
kecil di kemaluan wanita yang warnanya berubah jadi 
keruh dapat menimbulkan bau tidak sedap. Hal ini 
berpotensi menyebabkan luka di vagina. Saya telah 
menyaksikan kondisi penyakit yang dialami oleh 
wanita disebabkan karena ia tidak berkhitan. 19 

Dari pemaparan dr. Al-Guwabi, dapat disimpulkan 


18 Ibnul Qayyim, Tuhfatul Wadud bi Ahkamil Maulud hal.165. 

19 Hamid Al-Guwabi, Majalah Liwaul Islam, vol. 7 dan 10 dari 
artikel dengan judul 'Khitan Wanita'. 
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bahwa khitan bagi wanita bermanfaat secara medis, 
antara lain: 

• Mencegah bau tidak sedap akibat 
menumpuknya cairan di bawah mulut 
kemaluan, 

• Mengurangi resiko infeksi saluran kencing, 

• Mengurangi resiko infeksi saluran kandungan. 
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A. Dalil Penciptaan Manusia dan Kehamilan 


1. Q.S. Luqman ayat 14 

lp llftj aJ>I All^- AjjJl^J jLC«jVl 

A ] l 'p i a 

- ** •» . ^ 


Dan kami perintahkan kepada manusia (agar 
berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 
telah mengandung dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia 
dua tahun . (QS. Lugman : 14) 


2. QS. Al-Ahqaf ayat 15 

LaJ »1 bbc*j>-l 4 j jJl^j b_J^Jj 

...I DyDjd 4 _ilv 2 - 3 j aI^J 


Dan kami perintahkan kepada manusia agar 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ibunya 
telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkan dengan susah payah (pula) masa 
mengandung sampai menyapihnya selama tiga 
puluh bulan . (QS. Al-Ahgaf: 15) 


3. QS. An- Nahl ayat 4 


. A 'o b j Jjl>- 


Dia (Allah) telah menciptakan manusia dari 
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mani . (QS. An-Nahl: 4) 

4. QS. Al-Hajj ayat 5 


Ijld Ay* o} L^jI t 

£ o _ s* ^ s o « a 

- ♦* I 'T* - 'T °. J* o ^ ** ♦* ** I x o ^ •* - * t • o ^** i/ ^ o 

4jU 5~ 4jCy<2-^ ^ A-AiP ^ 4j2J2j 


(_!>■' Ji L* j ^ajj (2^iJ jil^ j^-j 



Wahai manusia, jika kamu meragukan ( hari) 
kebangkitan, maka sesungguhnya kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudia dari setetes 
mani; kemudian dari segumpal darah, kemudian 
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya 
dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan 
kepada kamu; dan kami tetapkan dalam rahim 
menurut kehendak kami sampai waktu yang sudah 
ditentukan, kemudian kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur 
) kamu sampai pada usia dewasa . (QS. Al-Hajj: 5) 


5. QS. Al-Mu’minun ayat 14 

liiLL>t£ AkA/s a SLSiiit 4jllp A olo: \\ UiL>- ^ 

\_aJL>- oljLiJl ^ L tJ- La UaP 

( 14 ) 5 ^lii 


muka | daftar isi 





Halaman 8 dari 21 


kemudian air mani itu kami j'adikan sesuatu yang 
melekat , lalu sesuatu yang melekat itu kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang belulang 
itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. 
Maha suci Allah, Pencipta yang paling baik. (QS. Al- 
Mu'minun: 14) 


6. QS. Az-Zumar ayat 6 

(j Aju llU- (j 

. i y S . 0 o ^ J . J ,, n 

4JI V diUJl 1 ! oUil? 


...Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu, 
kejadian dalam kejadian dalam tiga kegelapan. 
Yang berbuat demikian itu adalah Allah. Tuhan 
Kamu, Tuhan ang memiliki kerajaan...(QS. Az- 
Zumar: 6) 


7. QS. Al-Ghafir ayat 67 



Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, lalu dari segumpal 
darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang 
anak, kemudian dibiarkan sampai kamu dewasa, 
lalu menjadi tua . (QS. Surat Al- Ghafir: 67) 
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8. Hadis dari Abdullah ibn Mas’ud 

C4_il2 j 4jal ^J-2 j 3 tjj 

CoJJi /f’ Ci^JJS JjL« SJlip 

- di-UJ' aIJI Jr 


"Sesungguhnya salah seorang di antara kalian 
dipadukan bentuk ciptaannya dalam perut Ibunya 
selama 40 hari dalam bentuk manisetelah itu 
menjadi segumpal darah selama itu pula (40 hari), 
lalu menjadi segumpal daging selama itu pula, 
kemudian Allah mengutus malaikat untuk 
meniupkan ruh pada janin tersebut..." (HR. 
Bukhari) 


B. Nifas 

1. Pengertian nifas 

a. Hanafi 

Menurut Hanafiyah nifas adalah darah yang 
keluar setelah melahirkan. Jadi jika keluar darah 
sebelum bayi itu lahir, maka dihukumi sebagai 
istihadhah walaupun keluarnya darah berlangsung 
cukup lama. 1 

b. Maliki 

Sedangkan menurut kalangan Maliki bahwa nifas 
merupakan darah yang keluar dari vagina karena 
sebab malahirkan, baik bersamaan dengan keluarnya 
bayi atau setelahnya. Dan masih menurut pendapat 


1 Ibn al-Himam al-Hanafi, Fath al-Qodir: juz 1, hal. 164 
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ini, darah yang keluar sebelum keluarnya bayi tidak 
dianggap nifas. 

c. Syafi’i 

Pendapat kalangan Syafi'iyah sama sebagamiana 
pendapat Hanafiyah yang mengatakan bahwa nifas 
adalah darah yang keluar setelah bayi dilahirkan. Dan 
darah yang keluar sebelum bayi lahir dihukumi 
sebagai darah haid. 2 

d. Hambali 

Menurut kalangan Hambali nifas merupakan 
darah yang keluar dari rahim bersamaan dengan 
keluarnya bayi, dan dua hari atau tiga hari sebelum 
bayi itu lahir yang disertai rasa sakit sampai genap 
empat puluh hari. 3 

Jadi hitungan 40 hari menurut kelompok ini 
dimulai sejak keluarnya darah yang disertai rasa sakit. 
Biasanya dua atau tiga hari menjelang kelahiran. 

2. Masa Wanita Menjalani Nifas 

a. Batas Lama Minimal 

Menurut Jumhur Ulama tidak ada batas minimal 
berlangsungnya masa nifas. Kapan saja sudah terlihat 
tanda suci (berhenti darah), maka dia wajib mandi 
dan shalat. 4 

Menurut kalangan Hanafiyah ada beberapa 
bendapat: Abu Hanifah sendiri mengatakan minimal 
25 hari, sedangkan Abu Yusuf berpendapat minimal 

2 An-Nawawi, Raudhah at-Thalibin, juz 1, hal.174 

3 Al-Buhuti al-Hanbali, Kasyf al-Qina', Juz 1, hal 128. 

4 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 41, hal.6 
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11 hari, dan menurut Muhammad asy-Syaibani 
minimal 1 Jam. 5 


Sedangkan menurut madzhab Syafi'iyah, 
sebagaimana yang disampaikan oleh al-Muzani, 
bahwa minimal masa nifas adalah 40 hari. Jumlah itu 
dihitung sejak bayi lahir. 6 

Dari kalangan Hanbali, sebagaimana riwayat dari 
Ahmad bahwa minimal masa Nifas adalah 1 hari. 7 

b. Batas Lama Maksimal 


Menurut Jumhur Ulama dari Hanafiyah dan 
Hanabilah, dan sebagian kecil dari kalangan 
Malikiyah mengatakan bahwa lama maksimal nifas 
adalah 40 hari. Sedangkan kalangan Syafi'iyah 
menganggap 40 hari itu adalah masa keumuman, 
bukan batas maksimal. Pendapat tentang lama 40 
hari ini didasari oleh hadis dari Ummu Salamah: 


dp &i *c%\ cJb Q\ lob cs3j 

" bUi Jb JaJi oi Sfi iZjj 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ummu 
Salamah. beliau bertanya kepada Nabi 
Muhammad Shallahu Alaihi Wasallam : berapa 
lama wanita menunggu ketika ia melahirkan? Nabi 
menjawab: "wanita menunggu selama 40 hari 


5 'Ala ad-Dinan, Badai' As-Shonai', Juz 1, Hal 41 

6 An-Nawawi, Raudhah At-Thalibin, Juz 1, Hal 174 

7 Al-Buhuti al-Hanbali, Kasyaf al-Ojna', Juz 1 
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kecuali ia menemukan dirinya sudah suci sebelum 
itu". (HR. Abu Daud) 


Pendapat yang masyhur dari kalangan syafi'iyah 
dan Malikiyah adalah 60 hari. Hal ini senada dengan 
pendapat yang dirwayatkan dari Imam al-Auza'i. 


(jTjj oVja\ Ij-up : JlS 4j| ( -j£- CSjj Ij-i-bLAj 


Mereka berargumen dengan riwayat dari al-Auza'i. 
Dia berkata : diantara kami ada wanita yang 
mengalami nifas selama dua bulam. Dan ada 
riwayat seperti itu pula dari 'Ato' sesungguhnya ia 
mendapatkan (kasus seperti ini). 8 


C. Keguguran 

Saqt atau keguguran kandungan merupakan 
kondisi keluarnya embrio secara spontan dari dalam 
kandungan (rahim) sebelum kandungan masuk usia 
20 minggu atau 5 bulan. 9 

Bisa jadi yang keluar masih berupa gumpalan 
darah, atau gumpalan daging atau sudah terlihat 
bagian-bagian tubuh janin. 

Dari perpedaan bentuk tadi ulama berbeda juga 
dalam menyimpulkan hukum darah yang keluar 
setelah itu. Apakah dianggap nifas, istihadhah atau 
haid. Berikut ini penjelasannya. 


8 Ibn al-Himam, Fath al-Qodir, juz 1 

9 http://alodokter.com/keguguran 
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1. Belum Membentuk Wujud Manusia 

Keguguran yang keluar sebelum membentuk 
wujud manusia bisa jadi masih berupa 'alaqah 
(segumpal darah) yang menempel di dinding rahim, 
atau bisa juga sudah berupa mudhhgoh (segumpal 
daging). 

Dan umumnya janin belum berbentuk itu pada 
usia kehamilan kurang dari 16 minggu atau 4 bulan. 



Gambar 1: 'alaqah (segumpal darah yang tertempel di dinding 
rahim) usia kandungan +/-1 bulan 



Gambar 2: mudhghoh (segumpal daging) usia 2 Bulan 

Ulama' fiqih berbeda pendapat dalam masalah ini: 
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a. Darah Tersebut Bukan Darah Nifas 

Pendapat Ulama' Hanafiyah: 


lJ"CLcuJ (j} Ajj .IjJLis 

4J 


Ulama' Hanafiyah Mengatakan : sesungguhnya 
jika wanita keguguran itu mengeluarkan janin yang 
belum berbentuk sedikitpun , maka wanita itu 
tidak dihukumi nifas. 10 


Para Ulama' Hanabilah Mengatakan : 

1^9 'd 4jLyhi> Jl <4jLLc- OJLybj !4 Jl>Ll^cJI Jl9j 

.jj-ulal)! ^o$b>- tUJjj oJo j ^ 


Ulama' Hanabilah mengatakan : jika seorang 
wanita melahirkan (mengeluarkan) segumpal 
darah atau segumpal daging, yang belum 
berwujud (manusia), maka itu belum masuk dalam 
hukum nifas. * 11 

Itu berarti, jika yang keluar belum berbentuk 
wujud manusia, baik masih berupa gumpalan darah 
maupun sudah berupa gumpalan daging, maka darah 
yang keluar itu tidak disebut sebagai nifas. 

Hal senada disampaikan juga oleh Dr. Shalih 
Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, dalam kitabnya Al- 


10 Al 'Inayah Bi Flamisy Fath Qadir, Juz 1, Hal 165. 

11 Ibn Abd al-Barr, Al-lnshaf, juz 1, hal. 383 
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Mulakhas Al-fiqhy : 

^L«jl ia.da.yu L^j- 9 jjuJu fd jl 4jjJlc. CUflJl (jlj 

dj S^UaJ! d/u d-9 fLulflj ijja l&JUo Jju lo jCjU 

pLw^iljJ! ^6dd l^J O-iAAjJj <^>dvaJl 


Dan jika seorang wanita mengeluarkan segumpal 
darah atau segumpal daging, yang belum jelas 
rupa/ bentuk manusia, maka darah yang keluar 
setelah itu belum dihukumi nifas. Oleh sebab ia 
tidak boleh meninggalkan sholat dan puasa, 
karena ia tidak memiliki hukum nifas. 12 


b. Darah Tersebut Dianggap Nifas 

Para Ulama' dari kalangan Malikiyah berpendapat 
jika wanita keguguran dan yang keluar masih 
berwujud gumpalan darah, dan gumpalan itu tidak 
meleleh jika disiram air panas, maka wanita ini sudah 
dihukumi nifas. 


jlyJl pldl duj jj 'f ^Jud-I bo3 Oudl !4ddJldl ij I93 

(j-ulflj oJju Uj 5Judi 4 j <4dlc- 


Ulama' Malikiyah mengatakan : jika seorang 
wanita keguguran dan mengeluarkan gumpalan 
darah dan darah tersebut tidak meleleh (mencair) 
ketika disiram air panas, maka (itu dinggap 
melahirkan) masa ia iddah selesai ('iddah haml) 


12 Shalih Fauzan ibn Abdullah al-Fauzan,. Al-Mulakhhos Al- 
fiqhi, Juz 1, hal. 89 


muka | daftar isi 




Halaman 16 dari 21 


dan setelahnya dihukumi nifas. 12. 


Hal yang senada pun diikuti oleh kalangan 
Syafi'iyah. Jika yang keluar adalah gumpalan darah 
atau sudah berupa gumpalan daging, darah setelah 
itu dianggap darah nifas. 14 

2. Terbentuk Sebagian Anggota Tubuh 

Ada kalanya seorang wanita mengalami keguguran 
dengan janin baru membentuk sebagian kecil wujud 
manusia. Pada usia gestasi 8 minggu ( 2 bulan) lengan 
dan tungkai menjadi lebih panjang dan jari-jari sudah 
mulai terbentuk. Mata, bibir dan hidung juga telah 
nampak. 15 

Dalam menyikapi masalah ini, perlu kita tengaok 
pendapat para ulama berikut ini. 


4jiL>- jyb.kji cS^Jl JI (jl jl I 


Para Fuqaha' berpendapat bahwa jika seorang 
wanita keguguran , dan janinnya sudah jelas 
membentuk sebagian anggota tubuh manusia , 
seperti jari-jari tangan dan lain sebagainya., maka 
ia sudah dihukumi wanita nifas. Karena itu awal 
bentuk dari wujud manusia. 16 


13 Hasyiyah ad-Dusuqi, Ad-Dusuqi, Juz 2, hal 474, 

14 An-Nawawi, Raudhah At-Thalibin, Juz 1, hal. 174 
l5 http ://www. kerja nya. net/faq/10739-perkembangan- 

janin.html 

16 Fathul al-Qadir, Juz 1, hal.165 
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Konsekuensi hukum yang timbul dari keguguran 
seperti ini antara lain, masa idahnya dianggap selesai 
dengan kelahiran tersebut. Kemudian juga, jika dia 
seorang budah wanita dan digauli oleh tuannya, 
maka dia sah dianggap sebagai ummu walad (ibunya 
anak) dengan keguguran tersebut. 

3. Sudah Membentuk Manusia 

Umumnya, janin memiliki bentuk yang sempurna 
ketika mecapai kehamilan 16 minggu atau 4 bulan. 
Ulama dalam hal ini sepakat menghukumi darah yang 
kelur setelah itu adalah nifas. 

a. Hanabilah 








■ 


Ulama' Hanabilah Mengatakan : ditetapkan 
hukum nifas jika seorang wanita keguguraan dan 
melahirkan janin yang berbentuk manusia. Ini yang 
shahih dari pendapat dan Nash Ahmad. 


Lebih lanjut disebutkan: 

AjUj'd 4JULy b j 161 eluJUJl l^J C-Joj 


Ditetapkan bagi seorang wanita hukum nifas 
apabila melahirkan / keguguran setelah usia 
kehamilan 4 bulan. 17 


17 Al-lnshaf, Juz 1, hal 383, lihat juga Kasyaf al-Qina', Juz 1, Hal 
219 
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b. Shalih Fauzan 

Shalih Fauzan bin Abdullah al-Fauzan mengatakan 
dalamnya Al-Mulakhas Al-fiqhy : 

40^" (jb bo CUJlJl IBIj 

lgJL9 foJjo jU^j t JaJa.^0 

cLJlc- 4j^b ^ (jb-uuNl L^9 ^JjJl 

Lo^j I4J13I3 

Jika seorang wanita hamil mengalami keguguran, 
sedangkan janinnya sudah berbentuk manusia dan 
keluarnya diiringi darah setelahnya maka ia 
dihukumi wanita nifas. Keadaan janin sudah 
terlihat menjadi bentuk manusia umumnya dalam 
usia 3 bulan, dan paling sedikit 81 hari. 18 

Dari penjelasan di atas bahwa jika seorang wanita 
mengalami keguguran, dengan janin yang sudah 
sempurna bentuknya, maka darah yang keluar 
dianggap nifas. Terkait penjelasan hukum nifas, bisa 
dilihat pada penjabaran hukum nifas. 

D. Kesimpulan 

Para ulama berbeda pendapat terkait hukum 
darah yang keluar pasca keguguran. Perbedaan 
tersebut dimulai dari pengelompokan jenis dan 
bentuk kegugurannya. Bentuk 'alaqah (segumpal 
darah), mudhghah (segumpal daging), janin yang 


18 Dr. shalih Fauzan bin Abdullah Fauzan Al-Mulakhhos Al- 
fiqhi, Juz 1, hal. 89 
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sudah terbentuk beberapa bagian tubuhnya, dan 
janin yang sudah sempurna tubunhya. 

Jika janin belum terbentuk, maka ulama Hanafiyah 
dan Hanabilah tidak menganggap darah yang keluar 
sebagai darah nifas. Sedangkan Malikiyah dan 
Syafi'iyah menganggap darah yang keluar sebagai 
Nifas. 

Sedangkan janin yang sudah mulai terbentuk 
beberapa nggota tubuhnya, dan atau sudah 
sempurna bnetuknya, maka ulama menganngap 
darah yang keluar sebagai darah nifas. 

Wallahu a'lam bi ash-shawab 
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Berbicara tentang madzhab tentu tidak akan ada 
habisnya, madzhab menjadi penting karena 
menyangkut tatacara kita dalam mengamalkan 
agama. Apakah madzhab itu?, apakah wajib 
bermadzhab?, madzhab mana yang kita pilih? Tentu 
pertanyaan-pertanyaan seperti itu sering muncul 
dalam benak kita. 

Dalam tulisan ini, ada beberapa masalah yang 
ingin penulis kemukakan, yaitu: 

1. Pengertian Madzhab 

2. Maksud Bermadzhab 

3. Memilih Madzhab 

4. Madzhab Fiqih Di Indonesia 

Semoga tulisan singkat ini menjadi amal jariyah 
bagi penulis dan memberi manfa'at bagi para 
pembacannya. Aamiin. 

A. Pengertian Madzhab 

1. Bahasa 


S s " ° S ^ S & s o o 

4_L^>li>c_9 jJjJJJl 3^3 i_ jI&aJI 4_*J 

4joL 4_Lo jJJLi 

(jjjJpoj I (JjJ! 

Igj ^laJl 


T Madzhab secara bahasa artinya tempat untuk 
lewat , yaitu jalan , kemudian dikaitkan dengan 
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hukum-hukum syoriah ijtihodiyoh yaitu metode- 
metode ulama yang menjadi pijakan pikiran- 
pikiran jernih mereka untuk menghsilkan asumsi 
yang kuat terkait hukum" 1 2 


Jadi intinya, yang dimaksud dengan madzhab 
secara bahasa adalah tempat untuk lewatnya 
seseorang. Dikaitkan kepada fiqih, karena para ulama 
menggunakan jalan (metode) tertentu untuk sampai 
pada hukum syar'i. 

2. Istilah 


JI AjS-yd .JI ^ I I 4j 1 U 

4I1L2J! (y* oSlAjLlJjl 


"Apa yang diambil oleh mujtahid dari hukum- 
hukum syar'i yng bersifat furu' ijtihadi j yang 
dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat dzann 
(asumtif) 2 

Maksudnya, seorang ulama mujtahid memiliki 
metode sendiri dalam berijtihad, hingga pada 
akhirnya dia sampai pada suatu hukum, hukum dan 
metode inilah yang merupakan madzhabnya, yang 
mana, di kemudian hari, metode dan hukum ini 
diajarkan kepada murid-murid dan ditulis dalam 


1 Ghamzu 'Uyun al-Bashair fi Syarh al-Asybah wa an-Nadzair, 

Jilid: 1, Hal: 30 

2 Ghamzu 'Uyun al-Bashair fi Syarh al-Asybah wa an-Nadzair, 

Jilid: 1, Hal: 30 
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kitab-kitab sehingga tersebar, tersusun dan terjaga 
hingga saat ini. 

B. Mengikuti Madzhab 

Tentu kita tidak asing lagi ketika mendengar nama- 
nama ulama selalu diakhiri dengan nisbat kepada 
madzhab tertentu, semisal imam Nawawi as-Syafi'i 
atau Ibnu Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali dan 
sebagainya. 

Nisbat tersebut menunjukan bahwa mereka 
mengikuti madzhab tertentu, imam Nawawi 
mengikuti madzhab Syafi'i dan Ibnu Qudamah 
mengikuti madzhab Hanbali. Namun apa maksud 
sebenarnya mengikuti disini ? apakah bertaklid? 
Bagaimana mungkin seorang ulama yang sudah 
mencapai level mujtahid untuk bertaklid? 

1. Mengikuti Madzhab Bagi Mujtahid 

^1 itiJJLo ^1 u> (^1 (J^-9 o-jbo :Jlijj 

^ jj>-l !(_£l 

"Dikatakan fulan bermadzhab hanafi j atau Maliki 
atau Syafi'i atau Hanbali j artinya , mengambil 
pendapat madzhab tersebut dan menjalankan 
metodenya dalam fiqih baik dalam periwayatan , 
istinbath (analisa) maupun takhrij atas madzhab 
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tersebut" 3 

Dengan pengertian tersebut menjadi jelas, bahwa 
yang dimaksud mengikuti madzhab bagi seorang 
mujtahid adalah mengikuti metode-metode dalam 
istinbath hukuma atau fatwa, dalam periwayatan 
ataupun dalam mentakhrij madzhab, yaitu 
menerapkan metode madzhab dalam masalah- 
masalah yang belum ada fatwanya. 

Jadi, ketika misalnya dikatakan imam Nawawi 
bermadzhab syafi'i, maksudnya adalah beliau dalam 
berijtihad dan berfatwa mengikuti metodenya imam 
Syafi'i. 

2. Mengikuti Madzhab Bagi Orang Awam 

Bermadzhab bagi orang awam artinya mengambil 
fatwa dari ulama mujtahid madzhab untuk 
diamalkan, pengertian ini identik dengan taklid, 
karena secara istilah taklid tersebut bermakna: 

J’CC- j’OtJ I (_)^-9 (J^-9 

"Menerima pendapat orang lain tanpa mengetahui 

hujahnya"4 

Hujjah disini maksudnya adalah dalil beserta 
istidlalnya, atau dalil beserta metode pendalilannya. 


3 Al-Madkhal al-Mufashal li Madzhab Imam Ahmad, Jilid: 1, 

Hal. 32 

4 Raudhatu an-Nadzir wa Junnatu al-Muandzir, Jilid: 2, Hal: 

381 
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Mungkin kita bisa tahu dalilnya tapi belum tentu kita 
tahu cara yang benar dalam menggunakan dalil 
tersebut, dan inilah keadaan kita sebagai orang 
awam. 

Sehingga apabila seorang awam mengatakan 
bahwa dia bermadzhab Syafi'i, maksudnya adalah 
dalam beramal/beribadah, dia mengikuti aturan- 
aturan atau hukum-hukum yang difatwakan oleh 
ulama mujtahid dalam madzhab. 

3. Apakah Boleh Bertaklid? 

Ibnu al-Qoyim (w 751 H) dalam kitabnya l’lam al- 
Muwaqqi’in meriwayatkan perkataan Imam Ahmad 
(w 241 H) : 





"Janganlah kamu taklid kepadaku, jangan pula 
kepada Malik , Tsauri atau Auza'i, ambillah dari 
mana mereka mengambil"S 

Dengan tegas disana imam Ahmad dan tentunya 
ulama-ulama lain melarang untuk bertaklid, namun 
yang harus diketahui adalah larangan ini tertuju pada 
orang yang sudah memiliki keahlian untuk berijtihad. 
Ibnu Qudamah mengatakan: 


5 l'lam al-Muwaqqi'in, Jilid: 2, Hal. 139 
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4jJc> loj J^L>lxJ 1 (j! IjJLfljl 

Oj-lf- AJi£j 4j jj>u ^oJ i ^o$vj>J I 


"Para ulama bersepakat bahwasannya seorang 
Mujtahid apabila dia mampu berijtihad kemudian 
dia punya sangkaan kuat akan benarnya hasil 
ijtihad dirinya, maka tidak boleh baginya untuk 
bertaklid kepada Mujtahid lainnya" 6 

Disini nampaknya Ibnu Qudamah ingin 
menekankan bahwa sesungguhnya larangan 
bertaklid itu adalah untuk para Mujtahid, bukan 
untuk semua orang. Kenapa tidak boleh? karena para 
Mujtahid mampu untuk memahami hujjah, 
sedangkan definisi dari taklid sendiri adalah 
menerima pendapat orang lain tanpa memahami 
hujjah, jadi tidak boleh bagi orang yang mampu 
berhujjah untuk menerima pendapat orang lain 
tanpa hujjah 

Berbeda halnya dengan orang awam yang tidak 
punya keahlian atau kemampuan untuk memahami 
hujjah, atau menerapkan dalil pada masalah yang 
didalili, tentu orang awam ini harus bertanya pada 
ahlinya, hal ini karena mengamalkan firman Allah *: 


6 Raudhatu an-Nadzir wa Junnatu al-Muandzir, Jilid: 2, Hal: 
373 
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"Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui". (QS. Al-Anbiya: 7) 


Inilah pendapat jumhur atau mayoritas ulama 
mengenai hukum taklid bagi orang yang awam, tentu 
taklid disini dalam masalah-masalah furu' bukan 
dalam masalah-masalah ushul akidah. 


U ys~ 4dJuoJL)l ^ ^ CaJlu>-I 

Cs]j^3 JuJdbJI :J3^t (jolj 


"Para ulama berselisih mengenai hukum taklid 
dalam hukum-hukum syar'i yang bersifat amaliyah 
menjadi dua pendapat; pendapat pertama adalah 
bolehnya orang awam untuk bertaklid\ inilah 
pendapat mayoritas ulama ushul." 7 

Di antara ulama-ulama yang berpendapat 
demikian adalah sebagai berikut: 

Ulama madzhab Hanafi 

^L*JI loj l j£> L^x>J! j5o ^j! (Jls 

(Jjbl 4 JpL-u^o (Jjbl ^ (_$JJI 


7 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kwaitiyah, Jilid: 13, Hal. 160 
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I I^J Luj ls ^ L*j 4A11 (i-U A3 ' ^4 _ ' L ^' 3 -btJ I 

(j.a j_Qj ^^.Ls^ i^JLso (JI53 ^(j|^ 5"jJl 
^jJilJj ^jjjJ! (3 '3^^-! 4jajlb 3 ^Lo A 3 j _9 (J^ 

<3° ■ ^033^^0 3^-*-^ (^4^1 ^3 JtJ ?3 3'-4'°3-^ 

(j^a Ji j^o I (j-o (j 6” La-i-9 ^IjJ I (_]j2> ! (J ^-9 (J^-Aj 3-bu 

4 J3^'J Jl ^ 2 J! OaJ hy° cu^2j <3JJ5 (_^3 t Jjl^i)! 
L^jUl£. 4_oL*J! ^j- 2 -) Lojj t!jjb Llo^j 

l *r 

j^o! ojil^>- 


Abu Bakar al-Razi al-Jashash (w 370 H) berkata: 
ketika seorang awam yang tidak memiliki 
kemampuan ijtihad mendapati suatu maslah baru, 
maka dia harus bertanya ahli Imu tentang (hukum) 
masalahnya itu, hal ini berdasarkan firman Allah. 8 

'jS* 0j ^dS\ ljJL-*Ai^> 

"Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui". (QS. Al-Anbiya: 7) 

Dan firman Allah *: 


8 Al-Fushul fi al-ushul, Jilid: 4,Hal. 281 
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3 lyiiiJ sijll? ^iy JZ' j£> 
jjj^4 p-$Jl 'y^-j I3J ^y 'jj-Wj 


"Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara 
tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 
agar mereka dapat menjaga dirinya" 


Berdasarkan kedua ayat di atas, Allah 
memerintahkan orang yang tidak punya 
pengetahuan (awam) untuk menerima pendapat ahli 
ilmu (ulama) dalam perkara-perkara agama, dan hal 
itu telah dikukuhkan oleh generasi pertama 
kemudian tabi'in sampai sekarang, dan 
sesungguhnya orang-orang awam itu menyerahkan 
(hukum) perkara-perakara yang terjadi pada agama 
kepada para ulama." 

Ulama madzhab Maliki 


:dJU Jls y! :Jls jlyJ! Jls 

^IS3-^! 3 yJau 

Lo$” y) I U) L s* I 3 ^ 1 

jj) ^ ^j>- Jy 3-^3 3 

.JiljJo 15^3- ?-Lai-*Jl 
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"syihabuddin al-Qarafi al-Maliki (w 684 H) berkata: 
Ibnu al-Qashar berkata: Imam Malik berkata: wajib 
kepada orang-orang awam untuk bertaklid kepada 
ulama mujtahid dalam masalah hukum-hukum 
agama, dan wajib atas merekaberijtihad dalam 
memilih para mujtahid sebagaimana wajib atas 
mujtahid berijtihad dalam memilih dalil-dalil. Inilah 
pendapat mayoritas ulama, berbeda dengan 
kelompok Mu'tazilah di Baghdad." 9 

Statmen tersebut menarik, karena orang yang 
menyelisihi jumhur ulama dalam masalah taklid 
adalah kelompok mu'tazilah. 

Ulama madzhab Syafi'i 

I (_Jls 

(j ^^9 (J ^3 pLoJjJI glJlj 
IJjbj (JJjJl 

"imam al-Ghazali as-Syafi'i (w 505) berkata: wajib 
atas orang awam untuk meminta fatwa dan 
mengikuti para ulama, sebagian kelompok 
Cladariyah berkata: wajib atas orang awam untuk 
langsung menganalisa dalil dan mengikuti imam 
yang ma'shum, pendapat (Cladariyah) ini batil." 10 


9 Ad-Dakhirah, Jilid: 1, Hal: 140 

10 Al-Mustashfa, Hal. 372 
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Ulama madzhab Hanbali 

^ I Lo I JULoJ I 4_a I UJ3 I (_J lij 

^Loj>-^I 4^ 4j^>Jl C5otx3 If- Ioj>- I jj L>- j 
(^_jbuO ^Jz2S>zjO Lol^ loj ^ (j^J 

i 1^3 J^JlOUJI jb>- IJ^Jl 5 oljjSji Lo l_3^j>u t^'lo yS, 
(jl 4j^)UijJI ykLxJ («iiJi ^UJI (_l^ 

L^2jI ^ (J-JjJl ^ j-LhjJ! ^-oj-b ^oLsJl 

.4jb>o^2Jl (J-i^lj 


"Ibnu Cludamah ol-Maqdisi al-honboli (w 620) 
berkata: adapun taklid dalam hal furu' maka 
hukumhya boleh berdasarkan ijma', hal Ini juga 
karena seorang mujtahid dalam masalah furuj 
bisa benar bisa salah, yang keduanya mendapat 
pahala, berbeda dengan apa yang telah kami 
sebutkan (dalam masalah ushul akidah) oleh sebab 
itu, boleh bertaklid kepada mereka dalam masalah 
(furu') ini( bahkan menjadi wajib bagi orang awam 
(bertaklid). Sementara sebagian kelompok 
Cladariyah berpendapat , bahwasanya orang awam 
itu wajib untuk langsung menganalisa dalil meski 
dalam masalah furuj pendapat ini adalah batil 
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berdasarkan ijma' para sahabat" n 

Menurut pendapat imam Ghazali dan Ibnu 
Qudamah di atas, orang yang menyelisihi jumhur 
dalam masalah taklid adalah golongan Qadariyah, 
maka waspadalah. 

C. Apakah Harus Satu Madzhab? 

Setelah kita tahu bahwa taklid untuk orang awam 
menurut jumhur ulama adalah boleh bahkan wajib, 
pertanyaan berikutnya adalah apakah harus 
bertaklid hanya kepada satu madzhab atau boleh 
mengikuti beberapa madzhab sekaligus atau 
berpindah-pindah madzhab? 

Dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa ketika 
seseorang berpindah madzhab secara menyeluruh, 
maka hal itu dibolehkan, bila kita memperhatikan 
sejarah, ada beberapa ulama yang berpindah atau 
berganti madzhab, seperti berpindahnya Abu Ja'far 
at-Thahawi dari madzhab Syafi'i ke madzhab Hanafi, 
al-Khatib al-Baghdadi dari Hanbali ke Syafi'i, al-Amidi 
dari Hanbali ke Syafi'i dan lain sebagainya. 

Sedangkan jika perpindahan itu bersifat parsial, 
yaitu terkait beberpa masalah saja,misalnya seperti 
dalam shalat mengikuti madzhab Syafi'i tetapi dalam 
puasa mengikuti madzhab Hanbali, maka dalam hal 
ini para ulama berbeda pendapat, sebagian kecil 
ulama mengatakan tidak boleh untuk berpindah- 
pindah atau mencampur-adukan madzhab. 


11 Raudhat an-Nadzir wa Junnat al-Munadzir, Jilid: 2, Hal. 383 
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Jalaluddin al-Mahilli (w 864 H) mengatakan: 
44jj ^Jdo ^ ^UJI ^ 

o ^ O 


"Pendapat yang paling shahih adalah wajib atas 
orang awam dan slapapun yang belum mencapai 
tingkatan mujtahid untuk konsisten pada madzhab 
tertentu (pilihannya) dari madzhab-madzhab para 
mujtahid." 12 

Sedangkan mayoritas ulama berpendapat, bahwa 
hukumnya tidak wajib atas orang awam untuk 
konsisten pada satu madzhab, sebab perintah dari al- 
Qu r'an: 


"Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui". QS. Al-Anbiya: 7 

Adalah bersifat umum, artinya, boleh bertanya 
dan mengikuti fatwa siapa pun selama dia seorang 
mujtahid. Itulah sebabnya para sahabat tidak pernah 
mengingkari siapapun untuk bertanya kepada 
sahabat manapun yang terkenal sebagai ahli fatwa. 

Ibnu Qudamah dalam kitab beliau Raudhah an- 


12 Hasyiah al-'Atthar 'ala Syarhi al-Jalal al-Mahilli 'ala Jam'i al- 
Jawami', Jilid: 2, Hal. 440 
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Nadzir berkata: 

&Liu (j-a 4 JpL^uo AliLolls jJJI ^ 0^ lolj 

(j_oj ^ (Jjjj loS" 4_ojij •^^ j0 

(Jljj^l ^ 4JobJl (JLjj oj ^4 jL>c^2J! 

pLJljJ! 


"Apabila di suatu negri terdapat banyak mujtahid , 
maka bagi orang awam boleh mengambil 
pendapat yang mana saja yang dia mau. Tidak 
mesti mengambil pendapat mujtahid yang paling 
alim. Ini seperti dinukilkan dari zaman Sahabat , 
ketika seorang yang awam boleh bertanya kepada 
ulama , baik ulama itu yang utama atau yang biasa 
saja. "13 

Namun harus diperhatikan, meski mayoritas 
ulama mengatakan bolehnya seseorang untuk 
mengikuti lebih dari satu madzhab atau berpindah- 
pindah madzhab, mereka juga sepakat mengatakan 
bahwa jika perpindahan tersebut berlandaskan hawa 
nafsu karena ingin mengambil yang mudah- 
mudahnya saja maka hukumnya haram, karena inilah 
yang dinamakan Tattabu' ar-Rukhash , sesuatu yang 
dicela dalam agama. 

Agar terhindar dari tattabu ar-Rukhash ini, ada 


13 Raudhat an-Nadzir wa Junnat al-Munadzir, Jilid: 2, Hal. 385 
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beberapa syarat yang harus dipenuhi: 

■ Percampuran madzhab tidak menyebabkan 
terjadinya pertentangan dengan Ijma', seperti 
nikah tanpa wali, tanpa saksi dan tanpa mahar, 
yang menggabungkan pendapat dari madzhab 
Hanafi dan maliki. 


■ Meyakini keutamaan madzhab yang dia 
berpindah kepadanya dengan dasar ilmu. 

■ Tidak dalam rangka mencari yang mudah- 
mudahnya saja. 

Imam Nawawi mengatakan: 


^ 4j| (jjjJlj 




"Berdasarkan dalil , sesungguhnya tidaklah wajib 
bermadzhab dengan madzhab tertentu , namun 
boleh bagi seseorang (awam) untuk meminta 
fatwa kepada siapa yang dia kehendaki namun 
dengan syarat bukan dalam rangka mencari-cari 
kemudahan" 14 

Intinya, boleh bermadzhab dengan madzhab 
manapun, boleh mengikuti lebih dari satu madzhab 
bahkan boleh berpindah-pindah madzhab namun 


14 Raudhatu at-Thalibin wa 'Umdatu al-Muftin, (11/117) 
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dengan syarat, bukan untuk Tattabu' ar-Rukkhas. 

D. Memilih Madzhab 

Ketika kita sudah tahu bahwa secara hukum fikih 
boleh bermadzhab dengan madzhab manapun, 
tentu pertanyaan berikutnya yang terlintas dari 
pikiran kita orang awam adalah madzhab yang mana 
ya? 

Sebenarnya tidak ada jawaban baku untuk 
pertanyaan ini, namun mengikuti madzhab 
mayoritas yang dipakai di tempat kita berpijak adalah 
di antara sikap yang bijak. Hal ini dikarenakan 
beberapa hal: 

■ Lebih memudahkan untuk belajar, ketika di 
tempat kita misalnya bermadzhab Syafi'i, 
tentu lebih mudah bagi kita untuk belajar 
madzhab Syafi'i, karena selain ada kitab- 
kitabnya, juga ada banyak guru-guru yang 
mengajarkannya. 

■ Menjaga keserasian dalam praktek ibadah 
bersama masyarakat, ketika misalnya 
mayarakat di tempat kita tinggal bermadzhab 
syafi'i, kemudian kita berpendapat bahwa sah 
shalatnya orang yang di bajunya ada kotoran 
ayam karena bukan najis, maka ini akan terasa 
ganjil dan asing, karena menurut madzhab 
syafi'i kotoran ayam adalah najis, itulah yang 
selama ini meraka tahu. 

■ Menjauhi sebab-sebab pertikaian dan 
menjaga keharmonisan dalam bermayarakat, 
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bagi orang awam perbedaan pendapat bisa 
menyebabkan terjadinya pertikaian dan 
perpecahan, tentu sangat bijak bila kita 
menjauhi sebab-sebab pertikain tersebut. 

Point-point tersebut bukan hanya sebatas teori 
atau asumsi belaka, namun jauh-jauh hari para ulama 
salaf telah menganjurkan hal demikian, berikut 
adalah kisah-kisahnya: 

1. Kisah Al-Qadhi Abu Ya’la 


i^>~ '• (ju I I jjj^J I (J ls 

4j| (^1 (j_C- J 

OjJu 4jL^5 Jlo^I lyLJ 4JL9 0Ju^i9 

(jjlyij ^JlT ±!jJp (Jjbl (jJ. ^ 

4 J JUjj 4o_c- ctol d-JtXc- loLokls 

I(^) I li2_9 r ' ^) I r I Loj| 

t-Loj>-l ^ C-JiT lid 

CI I Lu-yJ I r k-Po ^ d^v- *-\»bd I I j ^ L 33 

Ajqj^2s>- j-db' (jl liLdj>- 0-tSj (iLkOjljj 
(Jkibl db^T (_|j Icj^j 

(jl <Jlf- 4Joj (J 3 I 4^aJlo 
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"Berkata al-Wazir Ibnu Hubairah (w 560 H): 

Syekh Muhammad bin Yahya menceritakan kisah 
al-Qadhi Abu Ya'la al-Hanbali (w 458 H), 
bahwasannya beliau didatangi seorang ahli figh 
untuk belajar madzhab Hanbali, maka al-Qodhi 
bertanya tentang asal negri ahli figh ini, setelah 
dijawab al-Qodhi berkata: 

Sesungguhnya penduduk negri mu semuanya 
bermadzhab Syafi'i, lalu mengapa engkau 
berpaling pada madzhab Hanbali? 

Dia menjawab: sesungguhnya aku berpaling ke 
madzhab mu karena aku mengagumimu. 

Al-Clodhi berkata: sikapmu ini tidaklah pantas, 
karena apabila kamu kembali ke negri mu dengan 
madzhab Hanbali sedangkan penduduk negrimu 
bermadzhab Syafi'i, kamu tak akan sama dengan 
mereka dalam teknis Ibadah, orang-orang juga 
tidak akan belajar kepadamu dan kamu akan 
menciptakan bibit permusuhan dan menimbulkan 
pertikaian. 

Justru yang lebih utama bagimu adalah tetap 
bermadzhab syafi'i sebagaimana penduduk 
negrimu. Kemudian al-Qodhi membawa ahli figh ini 
menemui Abu Ishag as-Syairozi as-Syafi'i (w 476 
H)." 15 


15 al-Musawwadah Fii Ushul al-Fiqh, Hal. 541 
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Kisah imam Malik dengan orang dari kufah 

Ji ^ l)i- jli 

/ ^ ** 

OL>-ls c^jy cdijLia <j c4dT JU 

SydLZ» ysj'j ^1p LgJU U° cuU-3 cUjj Jj-U 

tOjJP C(3. Lili t4U>UM (J,! Lajli U^JLP 4&I 

jlli c ^4-*-* cuJ>t-9 c^i,} j^j o^ili^ 

C-Jl>- Jjti : jli 4ij54l jy> :c-Ii ?cjf Jjj 
UIp j| :Jlll JLiL-S/ dJj^S"li Uh :cJLSi 
Jjj (Jj-2 ( J-£- UJ-U 4)^13 1 ; 1 a g 1 - 2? g jS4j V 4&I J^Pj 

0 0 f s 

V Ur ^JSsiUU cfji (jU C--o lihj cCalj yj 

&p\J Ua ^ ij | -Uls C j 


"Ali bin Ja'far berkata: Ismail bin Bint as-suddy 
telah menceritakan pada kami, beliau berkata: aku 
pernah duduk di majlis Imam Malik (w 179 H), 
beliau ditanya tentang masalah waris (faroidh), 
maka imam Malik menjawab dengan 
membawakan pendapat Zaid bin Tsabit. 


Kemudain aku menimpali: Ali bin Abi Thalib dan Ibn 
Mas'ud tidak berpendapat seperti itu. Maka imam 
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malik memberi isyarat kepada penjaga, ketika para 
penjaga hendak menangkapku, aku menghindar dan 
membuat mereka tak berdaya. 

Kemudian para penjaga berkata: apa yang harus 
kami lakukan pada kitab-kitaba dan pena nya? Imam 
Malik menjawab: ajaklah dia dengan lembut. 
Kemudian mereka datang kepadaku dan aku pergi 
bersama mereka (kepada imam Malik). 

Imam malik kemudian bertanya: kamu dari negri 
mana? aku menjawab: dari Kufah, lalu kemana 
adabmu? Saya menyebutkan (pendapat itu) kepada 
mu agar aku bisa mendapat faidah. 

Imam Malik menjawab: sesungguhnya keutamaan 
Ali dan Ibnu Mas'ud tidak dapat dipungkiri) tetapi 
penduduk negri kami (Madinah) mengambil 
pendapatnya Zaid bin Tsabit 

Bila kamu dalam suatu masyarakat; janganlah 
memulai dengan apa yang mereka tidak ketahui, 
sehingga akhirnya mereka berbuat susuatu yang tak 
menyenangkanmu. " 16 

2. Kisah Imam Malik Dengan Khalifah 

Kemudian kisah Imam Malik dengan Khalifah al- 
Manshur: 


(j| !4J (JUL9 LoJl£- IjJb 

^ o s ^ ^ is $ r2 s3 j-; 


16 Siyar A'lam an-Nubala, Jilid: 11, Hal. 177 
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4(J^-9 C(_$!j LoJ O jy£)-a ^ (JS” 

4^l9 I^DJL) (J^-9 


"Khalifah Abu Jajar al-Manshur berkata kepada 
Imam Malik: wahai Abu Abdlllah jadikanlah ilmu 
(fiqh) itu satu madzhab saja. 

Imam Malik menjawab: sesungguhnya para 
sahabat Rasulalla #' telah berpencar ke berbagai 
negeri( dan mereka berfatwa di tiap negeri itu 
sesuai dengan apa yang mereka lihat. Penduduk 
Madinah punya pendapat (madzhab) sendiri, 
begitu juga penduduk Irak, (apabila engkau 
paksakan satu madzhab) engkau telah melampaui 
batas ." 17 


Dalam riwayat lain disebutkan: 

I (J lfl-9 l ljoa_Lc- (3 !^_*J I (_J-& I 0} 

4 lo ^JlC- i J 1) lC- AjlZ- C__J yytg 

A9 IjJ I (j ls ^ MP* ^ ^ L) 

oldjjj Oo2>L>-! ^4! Ct-JLct-u 

4 J 4j l^_Lo_C3 ^4^1 (3^° 


17 Syarh Zarqani ala al-Muwatha, Jilid: 1, Hal. 62 
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0^9 £ D-Lf- ^ll i_ jL>l^I 

loj 4jJl£ Loj (j-obJl ^jA5 ;JuJl2o I^JiiLlcl Lxf- ^oJbJij 

jJo (J$" (Jjbl jbj>l 


"Imam Malik berkata kepada khalifah al-Manshur: 
Sesungguhnya penduduk Irak tidak puas dengan 
ilmu kami, maka khalifah menjawab: kami akan 
penggal dengan pedang dan kami pecut punggung 
mereka dengan pecut. 18 

Imam Malik menjawab: jangan lakukan wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya orang-orang 
sudah mendapat pendapat-pendapat (ulama), 
mendengar hadits-hadits dan riwayat-riwayat, 
kemudian setiap mereka mengambil pendapat- 
pendapat itu, beramal dengan pendapat itu, yang 
mana itu merupakan perkara yang diperselisihkan 
para sahabat dan selain mereka (tabi'in). 

Apabila engkau hendak memaksakan kepada 
mereka (pendapatku) yang menyelisihi apa yang 
selama ini mereka yakini, maka engkau sungguh 
terlalu. Biarkanlah orang-orang dengan 
kebiasaaanya, yang mana setiap penduduk negri 
telah memilih (pendapatnya) masing-masing." 

Dari kisah-kisah ulama salaf di atas, kita bisa 
mengambil pelajaran, bahwa walaupun memilih 


18 Tartib al-Madarik wa Taqrib a I-Masai i k, Jilid: 2, Hal: 72 
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pendapat fiqh itu boleh yang mana saja, tetapi ada 
hal lain, ada aspek lain yang mesti kita 
pertimbangkan, yaitu aspek sosial. 

Ketika qunut ada yang mengatakan boleh dan 
tidak boleh, maka kita boleh mengambil yang 
manapun yang kita yakini, tetapi akan menjadi 
masalah, ketika pedapat yang kita pilih kemudian kita 
terapkan, kita ajarkan dan kita paksakan pada 
masyarakat yang berbeda pilihan dengan kita. 

Ketika di Indonesia misalnya, masyarakat terbiasa 
melakukan Qunut karena mengambil pendapat 
madzhab Syafi'i, bukan berarti yang mengatakan 
bahwa Qunut subuh bid'ah adalah salah, tetapi yang 
salah adalah sikap memaksakan pendapat yang 
bebeda dengan apa yang selama ini masyarakat 
Indonesia yakini, apalagi kalau sampai mengklaim 
bahwa hanya pendapat dia yang benar. 

Jadi sebenarnya, dalam masalah furu ini, yang 
harus dikedepankan adalah sikap bijaksana, bukan 
tentang siapa yang paling benar, karena kita semua 
tahu, bahwa sebagian besar hukum dalam 
pembahasan ilmu fiqih itu berlandaskan dalil dzanni 
(asumtif) bukan absolut benar atau salah, hak dan 
batil. 

Meskipun kebenaran itu hanya satu, namun 
kebenaran yang satu ini hanya Allah yang tau, 
sengaja Allah tidak singkap, agar manusia diberi 
keluasan memilih pendapat yang paling maslahat 
dan paling memberi solusi atas setiap permasalahan 
yang ada. 
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E. Madzhab Fiqih Di Indonesia 

Madzhab fikih di negeri Indonesia secara resmi 
tidaklah ditetapkan negara secara menyeluruh, 
ormas-ormas Islam di Indonesia pun pada umumnya 
mengakui dan mengakomodir empat madzhab fikih, 
yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Namun 
dalam ibadah keseharian, kitab-kitab yang dipelajari 
di pesantren-pesantren, lembaga-lembaga 
pendidikan, majelis-majelis ta'lim dan lainnya 
kebanyakan adalah madzhab Syafi'i. 

1. Sejarah Madzhab Syafi’i Di Indonesia 

Pada abad ke-6 Hijriyah kerajaan Fathimiyah di 
Mesir diambil alih oleh sultan Shalahuddin al-ayyubi, 
kemudian setelah kurang lebih 42 tahun berkuasa, 
dinasti ayyubiyah ini diganti oleh kerajaan Mamalik 
sampai akhir abad ke-9 Hijriyah atau permulaan abad 
16 Masehi. 

Kerajaan Mamalik maupun Ayyubi ini dalam fiqh 
bermadzhab syafi'i sebagaiaman tercatat dalam 
sejarah. Ketika dinasti Ayyubiyah dan Mamalik ini 
berkuasa, banyak didirikan sekolah-sekolah tinggi 
yang berperan besar dalam pengembangan dan 
penyebaran madzhab Syafi'i, termasuk universitas al- 
Azhar yang dahulunya berbasis Syi'ah Fathimiyah 
menjadi basis Ahlusunah wal Jama'ah yang dalam 
fiqhnya ketika itu berkembang madzhab Syafi'i. 

Selain mendirikan banyak perguruan tinggi, pada 
masa ini pula (yaitu rentang abad 6-9 H) banyak 
mubaligh dan ahli fiqh yang diutus ke berbagai negeri 
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di seluruh dunia, termasuk Indonesia yang ketika itu 
masih berbentuk kerajaan-kerajaan yang terpencar. 

Di antara mubaligh yang diutus ke Indonesia 
adalah Isma'il as-Siddiq yang datang ke Pasai (Aceh) 
menyebarkan agama Islam yang dalam fiqih 
bermadzhab Syafi'i, hasil dari dakwahnya berdampak 
pada munculnya raja-raja di kerajaan Samudra Pasai 
yang bermadzhab Syafi'i, seperti sultan Malik as- 
Shaleh, pengaruh dari Sultan Malik as-Shaleh ini 
sangat besar sehingga berdampak pada tersebarnya 
Islam dengan fiq i h nya bermadzhab Syafi'i di banyak 
daerah di Nusantara, seperti Malaka, Sumatra timur 
dan Jawa sekitar abad 7 H. 

Pada Abad ke-9 berkuasa seorang sultan di Malaka 
bernama Sultan Mansyur Syah I, beliau mengutus 
mubaligh-mubaligh bermadzhab Syafi'i ke 
Minangkabau Timur (Riau), dari tanah minang ini 
kemudian madzhab syafi'i tersebar luaske negeri 
Batak, Bugis, Makasar hingga ke Filipina. 

Kesultanan Aceh dan Malaka begitu gencar 
mendakwahkan Islam ke seantero Nusantara, hingga 
sampai di Jawa, khususnya Demak dan cirebon 
hingga akhirnya tiba masa keemasan Wali Songo 
sekitar abad 9 H. 19 

Sebenarnya masih banyak kisah-kisah dan tokoh- 
tokoh dalam penyebaran dan perkembangan 
madzhab Syafi'i di Indonesia ini, namun apa yang 


19 Disadur dari buku Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi'i 
karya K.H Siradjudin Abbas. 
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penulis sampaikan sudah cukup memberi gambaran. 
Sebagai bukti konkrit dari ada dan berhasilnya 
dakwah para mubaligh terdahulu adalah tersebarnya 
pondok-pondok pesantren, majelis-majelis ilmu dan 
lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 
mengajarkan madzhab Syafi'i hingga hari ini. 

2. Pengadilan Agama Bermadzhab Syafi’i 

Pada tanggal 28 Juni 1955 dalam suatu rapat 
Peradilan Agama dengan pimpinan K.H Junaidi, ketua 
jawatan peradilan agama pusat, diputuskan, bahwa 
kitab yang dipergunakan sebagai pedoman dalam 
memutusakan perkara-perkara yang dimajukan 
dalam sidang Peradilan Agama adalah: 

■ Al-bajuri, karangan imam Ibrahim al-Bajuri 

■ Fath al-Mu'in dengan syarhnya l'anatu at- 
Thalibin atau yang lain, karanagan Imam 
Zainuddin al-Malibari 

■ Syarqawi at-Thahrir, Karangan syaikhul Islam 
Zakariya al-Anshari 

■ Qalyubi wa Umarah/Mahalli, karangan 
Jalaluddin al-Mahalli 

■ Fath al-Wahab dengan semua syarh-nya, 
karanagn syaikhul Islam Zakariya al-Anshari 

■ Mughni al-Muhtaj, karanagn al-Khatib Syirbini 

■ Dan lain-lain dari kitab madzhab Syafi'i 

Kitab-kitab tersebut semuanya adalah kitab fiqih 
dalam madzhab Syafi'i. Ini menunjukan bahwa secara 
resmi Peradilah Agama memakai madzhab Syafi'i 
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dalam putusan-putusan hukumnya. 

Penutup 

Memang masalah madzhab ini akan selalu ramai 
untuk dibahas, namun yang ingin penulis sampaikan 
adalah, bahwasanya madzhab fiqih itu ada untuk 
mempermudah orang-orang awam dalam 
mempelajari ilmu-ilmu keislaman khususnya yang 
berkaitan dengan ibadah amaliyah seperti shalat, 
puasa dan sebagainya. 

Madzhab fiqih juga ada untuk mempersatukan 
dan memberi kelonggaran atau fleksibilitas bagi 
umat Islam, bayangkan, bila setiap orang langsung 
mengambil hukum dari al-Qur'an dan as-Sunah, 
kemudian menyimpulkan hukum sendiri sehingga 
menjadi madzhab sendiri, akan ada berapa ribu 
madzhab di dunia ini? Bayangkan juga bila hanya ada 
satu madzhab di dunia ini, tentu akan terasa kaku, 
jumud dan tidak akan mampu menjawab begitu 
banyak persoalan dalam kehidupan ini. 

Terakhir, dalam masalah madzhab bermadzhab ini 
yang harus dikedepankan adalah sikap bijaksana dan 
toleransi, karena permasalahan fikih bukan tentang 
haq dan batil, tetapi tentang pencarian hukum yang 
lebih dekat dengan kebenaran dengan menggunakan 
metode-metode yang sudah dibakukan para ulama 
atas dalil-dalil yang sifatnya dzanni (asumtif). 
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Pendahuluan 


Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddiin As-Suyuti 
menyatakan didalam kitabnya Al-Asyboh wa An- 
Nadzair : "Ketahuilah bahwa ilmu al-asybah wa an- 
nadzair (qawaid fiqhiyyah) adalah ilmu yang agung, 
karena dengannya dapat dicapai hakikat fiqih, 
tujuannya, tempat pengambilannya dan rahasianya. 

Dengannya akan dijadikan pandai dalam 
memahami fiqih serta cara pengambilan hukumnya, 
dan juga mampu mengaitkan satu masalah dengan 
masalah yang lain dan kemudian menyimpulkan 
hukumnya. 

Dan yang lebih penting lagi adalah dapat 
mengetahui masalah-masalah yang tidak terdapat 
nashnya didalam alquran ataupun hadist. Beserta 
kejadian-kejadian baru yang tidak akan pernah habis 
seiring berlalunya waktu. 

Oleh karena itulah beberapa ulama madzhab ada 
yang mengatakan: fiqih adalah dengan mengetahui 
an-nadzair (qawaid fiphiyyah). 1 

Ini adalah masalah yang sangat penting karena 
erat kaitannya dengan sumber-sumber dan dalil-dalil 
berbagai hukum. Dan apakah benar qawaidfiqhiyyah 
merupakan salah satu dari dalil-dalil hukum yang 


1 Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddiin As-Suyuti, Al-Asybah 
wa An-Nadzair, hal. 6. 
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dapat digunakan sebagai landasan ketika tidak 
ditemukan keterangannya baik dari nash, ijma, atau 
qiyas ? Atau dengan kata lain: apakah boleh 
menjadikan qawaidfiqhiyyah sebagi dalil syar'i untuk 
mengistinbat hukum syar'i? 

Tulisan sederhana ini mencoba memaparkan 
pemahaman penulis terhadap pemahaman para 
ulama atas dalil-dalil syar'i dan segala pernagkatyang 
ada dalam khazanah keilmuan hukum islam. 
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Pembahasan 


A. Pengertian dan Jenis Dalil 
1. Pengertian Dalil 

Sebelum membahas apakah kaidah fiqhiyah 
merupakan dalil atau tidak, ada baiknya kita telusuri 
dulu apa yang disebut dengan dalil. Sebab tidak 
mungkin kita dapat membahas dengan sistematis 
terkait pembahasan ini jika kita belum mengerti apa 
itu dalil beserta jenis-jenisnya. 

Dalil secara bahasa artinya berasal dari kata dalla- 
yadullu yang berarti menunjukan. Atau dengan sinoni 
arsyada-yursyidu. Dan dalil merupakan isim /o/7/yang 
berarti mursyid atau yang menunjukan. 2 

Sedangkan secara istilah ushuliyyin dalil berarti: 

Uli 

segala sesuatu yang dengan analisa yang benar, 
dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui 
sebuah informasi yang diinginkan, meskipun hanya 


2 al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Quwaitiyyah ; jilid 21 halaman 22 
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sompoi derajat dzanni , 3 

2. Jenis Jenis Dalil 

Dalil dalam syariat islam terbagi menjadi dua 
berdasarkan disepakati atau tidaknya. Ada beberapa 
dalil yang disepakati. Dalam arti semua ulama 
menerimanya dan menggunakanya sebagai dalil. Ada 
pula dalil yang tidak diterima seluruh ulama tentang 
keberadaanya sebagai dalil. Atau dengan kata lain 
dalil yang mukhtalaf. 

a. Dalil Yang Disepakati: 

Sumber-sumber fiqih yang telah disepakati secara 
bulat oleh para ulama ada empat, yaitu : 

■ Al-Quran Al-Karim 

■ As-Sunnah An-Nabawiyah 

■ A\-ljma' 

■ Al-Qiyas 

Empat hal ini akan dikaji lebih dalam mengenai 
bagaimana proses dan ketentuanya sebagai pijakan 
dalam hukum syariat, dalam pembahasan usul fiqih. 4 

b. Dalil Yang Diperselisihkan 

Setidaknya ada lebih dari delapan sumber yang 
statusnya bisa menjadi sumber hukum, namun tidak 
disepakati secara bulat. Artinya, hanya sebagian 
ulama saja yang menggunakannya, sementara 


3 al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Quwaitiyyah ,jilid 21 halaman 22 

4 al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Quwaitiyyah, jilid 21 halaman 23 
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barangkali ulama yang lain tidak menggunakannya. 

Masing-masing sumber itu ada banyak, di 
antaranya yang sering digunakan adalah : 5 

■ Al-Masalih Al-Mursalah 

■ Al-lstishhab 

■ Saddu Adz-Dzari'ah 

■ Al-'Urf 

■ Qaul Shahabi atau mazhabu Ash-Shahabah 

■ Amalu Ahlil Madinah 

■ Syar'u Man Qablana 

■ Al-lstihsan 


B. Pengertian Kaidah Fiqhiyah 

Sebelum melanjutkan ke pembahasan berikutnya, 
maka perlu kite ketahui apa yang dimaksud dengan 
kaidah fiqhiyah. 

1. Secara Bahasa 

Kaidah fiqhiyah secara bahasa terdiri dari dua kata. 
Kaidah dan fiq h iya h. Secara bahasa kaidah berasal 
dari bahasa arab 


Kata s-iais sendiri berarti dasar, asas atau pondasi. 6 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran: 


Ipj ^ & iij 


5 al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Quwaitiyyah, jilid 21 halaman 23 

6 Muhammad Alu Burnu, Mausu'ah al-Qawaid al-Fiqhiyah, 

19/1 
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L» 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail 
(seraya berdoa): ''Ya Tuhan kami terimalah 
daripada kami (amalan kami), sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui". (QS. ATBagarah 127) 


Dan juga dalam ayat lain disebutkan: 

lyl lyt 


Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka 
telah mengadakan makar, maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari 
fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa 
mereka dari atas, dan datanglah azab itu kepada 
mereka dari tempat yang tidak mereka sadari (QS. 
An-Nahl: 26) 

2. Secara Istilah 

Sedangkan secara istilah kita akan menemukan 
beberapa pengertian dari kaidah fighiyah. Ulama 
berbeda pendapat mengenai pengertian kaidah 
fighiyah. Salah satu penyebabnya adalah kiarena 
adanya perbedaan konsep dasar dari kaidah fighiyah 
itu sendiri. Di antara pengertianya adalah: 
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AAo l^o !$b>l 4 jLo}j>- ^q5^> 


Suatu kaidah hukum universal yang berlaku untuk 
setiap masalah-masalah yang menjadi bagianya 
untuk mengetahui hukum masalah-masalah 
tersebut. 7 


Namun ada juga yang mengatakan bahwa sifat 
dari kaidah fiqhiyah tidak berlaku untuk seluruh 
permasalahan-permasalahan yang senada. 
Melainkan berlaku untuk sebagian besar saja. 
Sebagaimana disebutkan oleh al-Hamawi : 

4Joo 


Kaidah hukum yang bersifat aktsri yang berlaku 
untuk sebagian besar masalah pada cabang- 
cabangnya , untuk mengetahui hukum masalah 
tersebut , 8 

Dari perbedaan pengertian di atas, maka sebagian 
ulama mengatakan bahwa kaidah dapat berlaku 
unutk seluruh masalah pada cabangnya. Namun ada 
juga sebagian ulama yang mengatakan bahwa kaidah 
fiq h iya h hanya berlaku pada sebagian besar saja. 
Tidak mencakup seluruh masalah tanpa terkecuali. 


7 Muhammad Alu Burnu, Mausu'ah al-Qawaid al-Fiqhiyah, 

20/1 

8 Muhammad Alu Burnu, Mausu'ah al-Qawaid al-Fiqhiyah, 

21/1 
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3. Contoh Kaidah Fiqhiyah 

Untuk memperjelas penjelasan tentang apa itu 
kaidah fiq h iya h, maka sebagai berikut beberapa 
contohnya: 

a. Contoh pertama 

Ifl-oJ jI 


Segala sesuatu tergantung niatnya. 

Misalnya seseorang sedang berhadast besar, 
kemudian ia mengguyurkan air ke seluruh 
tubuhnya. Maka apakah hadast besarnya terangkat 
dengan mandi tersebut atau tidak? 

Maka bisa kita jawab berdasarkan kaidah di atas. 
Jika mandinya diniatkan untuk menghilangkan 
hadast besar maka hadstnya telah hilang. Namun jika 
ia tidak berniat kecuali untuk mandi sebagaimana 
biasanya, maka hadastnya tidak terangkat. Meskipun 
yang ia lakukan sama-sama mandi. Namun berbeda 
niat maka berbeda pula hukumnya. 

b. Contoh Kedua 


UJLsJb Jl^j 'd UjUUJI 

Sesuatu yang sudah diyakini adanya tidak bisa 
dihilangkan dengan sesuatu yang masih diragukan. 

Sebagai contoh ketika seseorang sudah 
berwudhu. Kemudian ia sangat yakin dan ingat betul 
bahwa ia telah benar-benar wudhu. Namun ketika ia 
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mau shalat, dia sedikit ragu apakah sudah batal atau 
belum? 

Maka jawabanya bisa kita ambil dari kaidah di atas. 
Bahwa yang keberadaanya sudah diyakini, tidak bisa 
hilangkan dengan sesuatu yang masih diragukan. 
Dengan demikian berwudhu sudah diyakini 
keberadaanya. Sedangkan apakah sudah batal atau 
belum merupakan hal baru yang masih diragukan 
ada dan tidaknya. Maka hukum sudah wudhu tidak 
bisa dianulir dengan keragu-raguan akan batalnya 
wudhu. 

C. Kaidah Fiqhiyah Sebagai Dalil 

Setelah mengetahui apa itu dalil dan jenisnya, kita 
tidak menemukan adanya kaidah fiqhiyah sebagai 
dalil. Baik dalil muttafaq alaih ataupun dalil 
mukhtalaffih. Namun faktanya ada beberapa ulama 
yang seolah menjadikan kaidah fiqhiyah sebagai 
dasar untuk menyimpulkan sebuah hukum. Yang 
contohnya akan kita sebutkan dalam pembahasan 
teori yang mengatakan kaidah fiqhiyah bisa 
digunakan sebagai dalil. Sehinggu menimbulkan 
pertanyaan apakah kaidah fiqhiyah dapat dijadikan 
dalil, ataukah tidak? 

1. Yang Tidak Bisa Dijadikan Dalil 

Teori ini dapat kita simpulkan dalam beberapa 
pernyataan ulama yang berkaitan dengan kaidah 
fiqhiyah. Yang mana dari pernyataan mereka bisa kita 
fahami penolakan mereka untuk menjadikan kaidah 
fiqhiyah menjadi sebuah dalil yang mustaqil. 
Beberapa pernyataan tersebut adalah: 
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a. Imam al-Haramain (478 H) 


Dikutip dari kitab al-mumti karya Muslim bin 
Muhammad bin Majid Ad-Dausiri, ia menyebutkan 
bahwa imam al-haramain mengatakan: 


(jl ^j| jUjJl ^Jjfcl JkiLlJ ^cJ 

9 ...<b 


saya tidak bermaksud bedalil dengan dua kaidah 
itu. Maka jika suatu masa terdapat permasalahan 
yang belum ada hukumnya, maka ulama pada 
masa Itu tidak boleh melandaskan masalah 
tersebut kecuali kepada dalil yang gath'i 

Pernyataan ini disebutkan saat ia mengomentari 
kaidah al-ibahah dan baraatu adz-dzimmah . 9 10 

b. Ibnu Daqiq al -‘lid (702 H) 

Ibnu Farihun menyebutkan di dalam kitab Ad- 
Diibaaj saat membahas biografi Ibrahim bin Abdu 
Shamad, bahwasannya ia mengatakan: 

j^S- Igjl JLudl ^Jl)! (Jk* ^-AJI 43 4j2jj_b> 


9 Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin Mmuhammad Al- 

Juwaini, Ghiyatsul Umam Fii at-Tiyaatsi adz-Dzulom , hal 
499. 

10 Muslim bin Muhammad bin majid Ad-Dausiry, Al-mumti fii 
al-qawaid al-fiqhiyyah, hal. 62. 
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11 



"itu adalah metode yang dinyatakan oleh syekh 
Taqiyyuddiin bin Daqiq Al-'lid sebagai metode yang 
tidak murni, karena masalah furu" tidak dapat 
diketahui hukumnya dengan qawaid ushuliyyah. 

Yang menarik dari pernyataan ini adalah ia 
menyebutkannya dengan istilah qawaid ushuliyyah 
dan bukan gawaid fiqhiyyah. Ini dijelaskan oleh 
Muhammad bin majid Ad-Dausiry bahwa yang 
dimaksud adalah qawaid fiqhiyyah , dengan 
pertimbangan bahwa istilah tersebut pada zamannya 
lebih banyak digunakan untuk penyebutan qawaid 
fiqhiyyah yang ada pada zaman ini. 12 

c. Ibnu Nujaim (970 H) 

Didalam kitab Ghamzu 'Uyuunil Bashaair karya Al- 
Hamawi yang merupakan Syarah kitab Al-Asybah wa 
An-Nadzair karya Ibnu Nujaim, disebutkan bahwa 
Ibnu Nujaim dengan jelas berkata: 




11 Ibrahim bin 'Ali bin Muhammad Ibnu Farihun , Ad-Diibaaj Al- 
Madzhab fii mo'rifati a'yaani ulama ai-madzhab, jilid 1 hal 
266. 

12 Muslim bin Muhammad bin majid Ad-Dausiry, Al-mumti fii 
al-qawaid al-fiqhiyyah, hal. 62. 
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"tidak boleh berfatwa dengan menggunakan 
dhawbit fighiyyah, karena Ia tidak bersifat 
universal. Bahkan hanya bersifat aghlabiyyah 
secara khusus. Dhawabith fighiyyah tidak berasal 
dari Imam pendiri madzhab, akan tetapi ia adalah 
kesimpulan yang dibuat oleh ulama-ulama dari 
perkataan sang Imam. 13 

Dari pemaparan yangtelah disampaikan dapat kita 
pahami bahwa ini merupakan sudut pandang yang 
juga di ambil oleh para penyusun kitab Majallatul 
Ahkaam Al - 'Adliyyah. Didalam salah satu 
keputusannya mereka mengatakan: 

(j ^-oSb>cJ ^ (J-£J 1 3AJ2J Lo Jl ^ISb>c_9) 

"Para juris (hakim) syara' selama belum 
mendapatkan dalil yang sarih/jelas, mereka tidak 
diperbolehkan menjatuhkan hukum hanya dengan 
berdasarkan kepada salah satu dari gawaid 
fighiyyah ini " 14 

Dalil-dalil yang menjadi dasar dari teori ini secara 
umum dapat diseimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam pandangan mereka gwaid fighiyyah 

13 Ahmad bin Muhammad Makkiy Abu Al-Abbas Syihabuddiin 
Al-Husaini Al-Hamawi Al-Hanafi, Ghumzu 'Uyuunil Bushaair 
fii syarh al-asybah wa an-nadzair, jilid 1 hal. 37 

14 Majallatul Ahkam Al-'adliyyah (11) dinukil dari kitab al- 
qawaid al-fiqhiyyah Dr. Ya'qub bin 'Abdul Wahab Al- 
Bahisain (268) 
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bersifat aghlabiyah dan tidak bersifat universal, 
dan juga terdapat pengecualian-pengecualian 
didalmnya. Jadi tidak menutup kemungkinan 
saat akan mengikutsertakan suatu 
permasalahan tetapi ternyata masalah itu 
termasuk dari yang dikecualikan oleh kaidah 
tersebut. 

2. Qawaid fiqhiyyah kebanyakan sumbernya 
adalah istiqra, yang rata-ratanya adalah istiqra 
ghair taam. Maka kategori ghalabatu adz-dzan 
sebagai salah satu syarat disimpulkannya 
hukum tidak dapat tercapai sehingga tidak 
dapat memberikan keputusan hukum yang 
akurat. 

3. Clawaidh fiqhiyyah adalah buah/hasil yang 
dihasilkan dari himpunan Ulat hukum furu'. 
Sehingga jadi tidak masuk akal jika sebuah hasil 
dijadikan dalil untuk hukum furu' yang pada 
awalnya furu' lah yang memberikan 
kesimpulan terbentuknya qawaldfiqhiyyah. ls 

2. Yang Bisa Dijadikan Dalil 

Teori ke dua menunjukan bahwa kaidah fiqhiyah 
dapat digunakan sebagai dalil untuk melahirkan 
hukum syar'i. Teori ini hasil analisa dari perkataan 
beberapa ulama. Diantaranya: 

a. Ibn ‘Arafah (761 H) 

Ibn Arafah al-Maliki berkata bahwasanya 


15 Muslim bin Muhammad bin majid Ad-Dausiry, Al-mumti fii 
al-qawaid al-fiqhiyyah, hal. 62-63 
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diperbolehkan untuk menisbatkan suatu pendapat 
kepada madzhab maliki hanya berlandaskan kaidah 
fiq h iya h . 16 

Hal itu menunjukan bahwa Ibn Arafah 
berpendapat bolehnya menggali hokum 
berlandaskan suatu kaidah fiqhiyah. Karena jika 
diperbolehkan menisbatkan suatu pendapat yang 
dibangun atas dasar kaidah fiqhiyah kepada 
madzhab maliki, maka tentu diperbolehkan 
mengambil hokum dari kaidah tersebut. 

b. An-Nawawi (676 H) 


Imam Nawawi berkata dalam kitabnya al-Majmu' : 

llbj (JSl j<J JuS- : £j -9 

• bJ^_9 1-15^ s-^bj Jl 4j$" 

Iju^I ^JlcI Jj^II jd 4-i/^ j-° i—■Aji 

ilgJuJ t^yo g-^bj ^1 A9^ e-bdlsJl IbJS-Lo^ i 


& & . £• 
j\yy2j>- fjj Ju_iM l jS- OoOj>o U_oj>I 

(^oJl (jl AtC- 4 Jl)I Aoj>cji-o ^LyhJl_5 aLo^o c-L^JIj Lo^J^I 
I ^b^ij ^OjL) I j LJI j-o l^yb^j 'd ) (J 1-9 A*-Lc- 4JJI 
4j_9 As>zj>- ^Jij-A^b :>LUul> 4,5 -Lo ^jjl oljj ((J_jl| jbJl j-o 
. (j2i3lj C^b 5jlgk?)l (J^o^ll jl bJJjsj 


16 Muslim bin Muhammad bin majid Ad-Dausiry, Al-mumti fii 
al-qawaid ai-fiqhiyyah, hal. 63 
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Dalam madzhab hambali tidak dibedakan antara 
memakan daging unta matang, mentah ataupun 
yang dibakar. Ketiga jenis itu sama-sama 
membatalkan wudhu. Hal itu sama dengan 
pendapat kami dalam madzhab syafii sebagai goul 
godim. Bahkan dalam salah satu riwayat dari imam 
ahmad, mewajibkan berwudhu disebabkan 
meminum susu unta. Namun tidak ada satu ulama 
pun yang sependapat denganya sepanjang 
pengetahuan kami. 

Adapun madzhab kami dan madzhab seluruh 
ulama lainya adalah tidak mengharuskan wudhu 
dikarenakan meminum susu unta. 

Pendapat Imam Ahmad tersebut berdasarkan 
sebuah hadist yang diriwayatkan dari sahabat 
Usaid bin Hudhoir: ",Bahwasanya nabi SAW 
bersabda: tidak ada wudhu yang disebabkan susu 
kambing dan berwudhulah disebabkan susu unta". 
Hadist riwayat Ibn Majah dengan sanad dhaif. 
Maka tidak dapat dijadikan hujjah karena 
kedhaifanya. Sedangkan dalil kami adalah bahwa 
pada dasarnya susu unta tidak membatalkan 
wudhu. Dan tidak ada dalil yang menggugurkan 
hukum asal tersebut. 11 

Dalam pernyataan ini, Imam an-Nawawi lebih 
mendahulukan kaidah (u^ ^ u ^ J—Vi) 

dibandingkan dengan sebuah hadist dhoif. Dari sini 


17 Yahya bin Syarf an-Nawawi, al-Mojmu' Syarh al-Muhadzab, 
jilid 2 hal. 60. 
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bisa kita lihat bahwa Imam an-Nawawi menggunakan 

sebuah kaidah fiqhiyah sebagai sebuah dalil. 

c. Munaqosyah Adillah 

1. Analisa ini tampaknya berlandaskan kepada 
sebuah pandangan yang menyebutkan bahwa 
qawaid fiqhiyyah bersifat kulliyyah dan bukan 
aghlabiyyah. Adapun yang menyebutkan bahwa ia 
bersifat aghlabiyyah dan didalamnya terdapat 
banyak pengecualian maka ini adalah suatu 
pandangan yang tertolak. Alasannya adalah 
karena setiap kaidah yang dibentuktelah melalaui 
berbagai syarat yang harus dipastikan bahwa ia 
memenuhinya dan juga terhindar dari 
pengahalang. Adapun yang mengatakan bahwa 
qawaid fiq h iyya h memiliki pengecualian, 
sebenarnya bukan merupakan pengecualian 
namun karena adanya syarat yang tidakterpenuhi 
atau adanya mani sehingga ia sejak awal tidak 
dapat dikatakan sebagai furu qawaid fiqhiyyah. 

2. Bagi yang mengatakan bahwa qawaid fiqhiyyah 
hanya berlandaskan kepada istiqra ghair taam ini 
tidak mengahalangi sifat universal yang dimiliki 
oleh sebuah kaidah fiqih. Ketentuan ini dapat 
diketahui dari pernyataan banyaknya ulama yang 
membahasa masalah istiqra. 

3. Bagi yang mengatakan bahwa qawaid fiq hiyya h 
adalah buah/hasil dari himpunan furu sehingga 
mengatakan bahwa sebuah hasil tidak dapat 
dijadikan sebagai dalil maka ini adalah pendapat 
yang tidak benar. Karena masalah furu yang akan 
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dihasilkan dari sebuah kaidah fiqih adalah 
masalah yang baru terjadi. Bukan merupakan 
masalah furu yang melahirkan kaidah tersebut. 18 

3. Dapat Menjadi Dalil Jika Diperkuat Nash 

Memang pada dasarnya kaidah fiqhiyah bukanlah 
dalil yang dapat digunakan untuk menyimpulkan 
hukum. Namun, jika kaidah tersebut diperkuat oleh 
nash , baik dari al-Quran, al-Sunnah, atau ijma' maka 
menurut sebagian ulama diperbolehkan. Salah satu 
yang memperbolehkan adalah Muhammad al-Shidqi 
al-Burnu ketika ia menjelaskan tentang kaidah- 
kaidah yang diperkuat dengan nash. la berkata: 

oJlcI&JI oJjCLuui 

Hukum-hukum syariat dapat disimpulkan dari 
kaidah-kaidah ini (kaidah yang diperkuat nash). 19 

Salah satu contohnya adalah kaidah: 

Ifl-oJ jI 


Segala sesuatu tergantung niatnya. 

Kaidah ini diperkuat dengan banyak nash. Salah 
satunya adalah hadist nabi tentang niat. Yang 
berbunyi: 


18 Muslim bin Muhammad bin majid Ad-Dausiry, Al-mumti fii 
al-qawaid al-fiqhiyyah, hal. 64 

19 Muhammad al-Shidqi al-Burnu, Mausu'ah al-Q.awaid al- 
Fiqhiyah, jilid 1 hal. 49. 
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JL-pS/ 1 lil 

Sesungguhnya perbuatan itu tergantung niatnya. 

Bisa dikatakan jika seorang mujtahid berdalil 
dengan kaidah maka sebenarnya ia 

sedang berdalil dengan dalil-dalil yang 
mendukungnya. Bukan sekedar berdalil pada sebuah 
kaidah saja. 

Maka kaidah fiqhiyah bisa dijadikan dalil jika 
didukung dengan nash syar'i. dan berdalil dengan 
kaidah fiqhiyah hanya sebuah dalil suri. Dalil yang asli 
adalah nash yang ada di balik kaidah tersebut. 

D. Kesepakatan Ulama 

Pembahasan hujjiyyah gawaid fighiyyah ini 
tampaknya masih menjadi bahan perbincangan bagi 
kebanyakan para ulama. Ini dapat kita lihat dari 
sulitnya menetukan pendapat yang rajih secara pasti. 
Akan tetapi ada empat hal yang dapat dijadikan 
sebagai lingkup kesepakatan diantara semua ulama, 
diantaranya: 

1. Jika sebuah kaidah bersandarkan kepada nash 
syar'ii baik dari alquran, sunnah atau ijma, maka 
ia dipastikan dapat digunakan sebagai hujjah. 
Akan tetapi kapasitasnya bukan sebagai kaidah 
fiqih, melainkan karena ia berasal dari dalil naqli 
tersebut. 

2. Kaidah fiqih dapat ditetapkan sebagai hujjah yang 
dikedepankan berbarengan dengan nash syar'i 
dalam menentukan sebuah hukum jika 
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diperuntukan untuk peristiwa-peristiwa yang 
baru terjadi. Ini adalah sebagai bentuk qiyas 
kepada masalah-masalah yang telah dibakukan 
ketentuannya di dalam kitab-kitab hukum islam. 

3. Kaidah fiqih dapat ditetapkan sebagai hujjah jika 
tidak ditemukan dalil naqli untuk kejadian 
tersebut. Akan tetapi tentu saja dengan 
diberlakukan syarat, yaitu orang yang melakukan 
penyimpulan hukum haruslah seorang ahli fiqih 
yang mumpuni, mengetahui apa saja yang 
memang bisa berada dalam naungan sebuah 
kaidah fiqih dan apa yang malah seharusnya 
menjadi pengecualian dari kaidah. Itupun jika 
kaidah yang sedang dibahas memang merupakan 
kaidah yang memilliki peluang pengecualian 
didalamnya. 

4. Qawaid fiqih bisa menjadi dalil bagi para pencari 
ilmu yang baru belajar, dan hanya diawal-awal 
saja. Ini bertujuan agar ia bisa lebih dulu 
menanamkan/membiasakan diri dengan berbagai 
hukum yang ada didalam benaknya. 20 


20 Muslim bin Muhammad bin majid Ad-Dausiry, Al-mumti fii 
al-qawaid ol-fiqhiyyah, hal. 64-65 
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Kesimpulan 


1. Dalil secara istilah adalah segala sesuatu yang 
dengan analisa yang benar, dapat dijadikan 
petunjuk untuk mengetahui sebuah informasi 
yang diinginkan, meskipun hanya sampai derajat 
dzanni 

2. Secara umum, kaidah fiqhiyah bukan merupakan 
dalil syar'i. Namun beberapa ulama seakan 
menggunakanya sebagai dalil, sehingga muncul 
pertanyaan boleh tidaknya kaidah fiqhiyah 
dijadikan dalil. 

3. Terdapat dua teori terkait boleh tidaknya kaidah 
fiqhiyah dijadikan dalil. Teori pertama menolak 
dan teori kedua membolehkan. 

4. Terdapat beberapa poin kesepakatan ulama 
terkait hujjiyah kaidah fiqhiyah sebagaimana 
disebutkan di atas. 
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A. Pendahuluan 

Transaski GO-FOOD sempat menjadi 
perbincangan dan perdebatan di kalangan 
masyarakat terkait keabsahannya dilihat dari sisi 
hukum syariah. Ada sebagian kalangan yang 
mengharamkan transaksi tersebut dengan alasan 
bahwa GO-FOOD mengandung multi akad 
(menggabungkan beberapa akad dalam satu 
transaksi), yang mana hal tersebut dilarang oleh 
Rasulullah ii dalam beberapa hadits. 

Hal ini menimbulkan kebingungan sekaligus 
keresahan di tengah komunitas umat Islam, 
mengingat banyak yang merasakan manfaat dari 
adanya GO-FOOD ini. 

Bahkan manfaat yang besar juga dirasakan oleh 
merchant GO-FOOD yang kebanyakan adalah 
pedagang-pedangan kecil. Sebab GO-FOOD sebagai 
layanan dari GO-JEK mempunyai andil dalam 
membantu promosi dan penjualan makanan produk 
anak negeri. Pengembangan dari layanan ini tidak 
hanya dari jasa antar beli makanan, yakni juga 
membantu mempromosikan usaha masyarakat kecil, 
seperti pedagang kaki lima yang mana tidak semua 
mempunyai jasa delivery makanan. Di tahun 2016 
tercatat lebih 37.000 restaurant yang bermitra 
dengan GO-FOOD. 1 


1 Lalu Muhammad Fahri, Strategi Marketing Public Relations 
Go-Food dalam Pembentukan Citra Perusahaan di Kota 
Surabaya, Jurnal Commonline Universitas Airlangga, Vol. 5, 
No. 1, 2016. 
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B. Skema Transaksi GO-FOOD 

Sebelum membahas lebih lanjut tentang hukum 
GO-FOOD dari kacamata fiqih muamalah, terlebih 
dahulu kita pahami bagaimana alur atau skema 
transaksi pemesanan makanan melalui GO-FOOD. 

Cara melakukan pemesanan makanan melalui GO- 
FOOD adalah dengan mengklik fitur GO-FOOD pada 
aplikasi GO-JEK. Nantinya akan muncul berbagai 
macam restoran dan rumah makan yang terlacak 
sesuai dengan lokasi disekitar pengguna. Selanjutnya 
pengguna mulai bisa memilih menu makanan yang 
akan dipesan. Setelah menyetujui pesanan, maka 
pengguna tinggal menunggu makanan diantar pihak 
GO-JEK. 

Saat menunggu pesanan datang, pengguna bisa 
melacak keberadaan kurir dan menghubunginya jika 
pesanan belum juga datang dalam waktu lama. 
Mengenai pembayaran, menu makanan yang telah 
dipesan akan dibayar dulu (ditalangi sementara) oleh 
pihak GO-JEK. Ketika makanan telah sampai, barulah 
pengguna membayar dengan uangtunai atau melalui 
GO-JEK Kredit. 2 

Mengenai ketentuan pembayaran, disebutkan 
dalam website resmi go-jek.com sebagai berikut: 3 

• Anda setuju dan mengakui bahwa Anda akan 


2 Lihat: https://www.maxmanroe.com/go-food-layanan- 
delivery-makanan-terbaru-dari-go-jek.html diakses pada 
tanggal 3 Juni 2017 pukul 11.37 WIB. 

3 Lihat: https://www.go-jek.com/terms diakses pada tanggal 3 
Juni 2017 pukul 13.30. 

muka | daftar isi 




Halaman 7 dari 29 


membayar sesuai dengan tanda terima yang 
diterbitkan oleh restoran atau toko yang 
diserahkan oleh Penyedia Layanan kepada 
Anda dalam menggunakan layanan 
Pengiriman Makanan dan Pembelanjaan 
Pribadi. 

• Makanan atau barang yang dipesan dengan 
layanan Pengiriman Makanan dan 
Pembelanjaan Pribadi harus dibayar tunai 
pada saat penyerahan makanan atau barang 
jika nilai makanan atau barang di bawah 
Rpl.000.000 (satu juta Rupiah). 

• Setiap pemesanan layanan Pengiriman 
Makanan atau layanan Pembelanjaan Pribadi 
untuk barang atau makanan dengan total 
harga lebih dari Rpl.000.000, - (satu juta 
rupiah) harus dibayar tunai dimuka kepada 
Penyedia Layanan sebelum pelaksanaan 
Layanan. 

Dari ketentuan-ketentuan di atas, dapat 
disimpulkan skema pembelian makanan dengan GO- 
FOOD adalah sebagai berikut: 

1. Pelanggan memesan makanan tertentu 
kepada driver (pengemudi GO-JEK) dengan 
menggunakan aplikasi di smartphone. 

2. Driver menerima pesanan tersebut kemudian 
membelikannya di tempat yang diminta. 

3. Driver menalangi pembayaran pesanan 
dengan uang pribadinya. 
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4. Driver mengantar pesanan tersbut kepada 
pelanggan. 

5. Pelanggan membayar biaya antar 

6. Pelanggan mengganti biaya pembelian 
pesanan kepada driver. 


Customer 



Driver 


1. Pesan dibelikan makanan 
4. Membayar jasa antar & talangan driver 


3. Mengantarkan 
barang 



2. Driver Menalangi 
pembayaran 



Skema Transaksi GO-FOOD 
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C. Kenapa GO-FOOD Haram? 

Di antara tokoh agama yang memandang 
keharaman GO-FOOD ini adalah KH. Muhammad 
Shiddiq Al Jawi, salah seorang tokoh Hizbut Tahrir 
Indonesia yang sering membahas fatwa terkait 
masalah-masalah kontemporer. 4 

Muhammad Shiddiq berkesimpulan bahwa hukum 
GO-FOOD adalah haram, dengan alasan bahwa di 
dalam transaksi GO-FOOD terdapat multiakad atau 
penggabungan dua akad sekaligus, yaitu akad ijarah 5 
dan akad qardh 6 

Akad ijarah (sewa) terjadi pada saat pelanggan 
meminta driver (pengemudi ojek) untuk 
mengantarkan makanan pesanannya ke tempatnya, 
lalu kemudian pelanggan membayar ongkos kirim 
kepada driver tersebut. Pelanggan, di sini berlaku 
sebagai musta'jir (penyewa jasa), sedangkan driver 
sebagai mu'ajjir (penyedia jasa), dan ongkos kirim 


4 M. Shiddiq Al Jawi, "Hukum Layanan Delivery Makanan 

dengan Ojek", 

ht.tps://konsultasi. word press.com/2017/01/03/h u ku m- 
layanan-delivery-makanan-dengan-ojek/, diakses tanggal 29 
Mei 2017, pukul 09.37 WIB 

5 Ijarah dalam istilah ilmu fikih adalah akad sewa-menyewa 
(jual beli manfaat suatu barang atau jasa), lihat: al-Mausu'ah 
al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah (Kuwait, Daar al-Salasil), jilid 1, h. 
252 

6 Qardh dalam istilah fikih adalah akad hutang-piutang 
(meminjamkan harta kepada yang membutuhkan 
manfaatnya dengan pengembalian berupa harta pengganti 
yang senilai), lihat: al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah 
(Mesir, Daar al-Shafwah), jilid 33, h. 111 
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yang dibayarkan sebagai ujrah (upah)nya. Sedangkan 
objek akadnya ( ma'qud 'alaih) adalah jasa antar 
makanan . 7 

Adapun akad qardh (hutang) terjadi ketika driver 
menalangi pembayaran pesanan dari pelanggan yang 
kemudian diganti oleh pelanggan pada saat driver 
mengantarkan pesanan tersebut. Maka driver 
berlaku sebagai muqridh (pemberi pinjaman) dan 
pelanggan sebagai muqtoridh (peminjam ). 8 

Selain itu, menurutnya GO-FOOD juga 
menggabungkan akad mu'awadhah (komersial) 
dengan akad tabarru' (sosial) dalam satu transaksi. 
Dalam hal ini menggabungkan akad sewa dengan 
hutang. Sehingga transaksi ini dilarang berdasarkan 
hadis Nabi Muhammad SAW: 

4JlLc. 4JJ I ^ 01 Cd sAJ I s- 



7 Menurut jumhur ulama, rukun ijarah adalah 'oqidan (dua 
pihak akad yaitu mu'ajjir dan musto'jir), shighah (ijab kabul) 
dan ma'qud 'alaih (objek akad ijarah). Sedangkan menurut 
Hanafiyyah, rukun ijarah hanya shighah saja, adapun 'aqidan 
dan ma'qud 'alaih adalah komponen wajib (athraf li al-'aqd 
wa muqhawwimatuhu) dalam akad ijarah. Perbedaan antara 
jumhur dan Hanafiyyah dalam hal ini hanya bersifat khilaf 
lafzhiy. (lihat: Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah , 
Kuwait: Dar as-Salasil, cet. Kedua, jilid 1, h. 254). 

8 Rukun qardh menurut jumhur ulama adalah shighah (ijab 
kabul), 'aqidan (dua pihak akad yaitu muqridh dan 
mustaqridh), dan mahali (harta yang diutangkan). (lihat: Al- 
Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah , Mesir: Dar ash- 
Shafwah, cet. pertama, jilid 33, h. 114) 
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((^JlojaJI o! jj) _ 'd :cJls 


"Dor/ Abdul la h bin 'Amr bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidak halal (menggabungkan) 
hutang-piutang dengan jual-beli...." (HR. Tirmizi) 


D. Dalil GO-FOOD Haram 

Adapun beberapa hadits yang menunjukkan 
keharaman multi akad [Shafgatain fi 
Shafgah/Ba'iatain fi Ba'iah), yang digunakan untuk 
mengharamkan transaksi GO-FOOD antara lain: 

1. Hadits Pertama 

. J L 9 t 4_Xj I i (jj 4JJ I AjS- (jj I AjS- 

b UJ 

AfliLyO (jyifliLyO (jX- 4jJlC- 41)1 4A)I J 

oljj) 6 Jo-I_9 

"Dari Abdurrahman dari Abdullah bin Mas'ud dari 
ayahnya Ia berkata, "Rasulullah SA W melarang dua 
akad dalam satu transaksi." (HR. Ahmad) 

Status hadits: Hasan Lighairihi * 11 

2. Hadits Kedua 


9 Abu Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hadis No. 1234 (Mesir: 
Mathba'ah Mushtafa al-Babi al-Halabi, cet. II tahun 1975), 
jilid 3, h. 527 

10 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad , hadits No. 
3783 (Muassasah Ar-Risalah, 2001), juz 6, hlm. 324. 

11 DR. Hamam Abdurrahman Sa'ide & DR. Muhammad 
Hamam Abdurrahim, Mausu'ah Ahadits Ahkam al- 
Mu'amalat al-Maliyyah (Saudi, Dar al-Kautsar cet. I, 1431 H), 
hlm. 233. 
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^j-C- 4 j_Lc- 4JJI 4JJ I (_^U ■ J ^3 4 ^ I ^jX- 

^(i-Lo^-l dl_5j) AjljJ (_j jjCbljJ 

Dari Abu Hurairah r. a ia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang dua jual beli dalam satu transaksi." (HR. 
Ahmad) 

Status hadits: sanad- nya hasan 13 

3. Hadits Ketiga 

£l> ,j^Q ;^JLxaiJ 4_JlC. 4A)I ^jOJI <J^3 !(Jl9 tSjjjJb (^1 

^j| oljj) bjJ! j! U^waS^I 4ii jj 1 jaJL»_o 

Dari Abu Hurairah r.a ia berkata, Nabi SAW 
bersabda, "Barang siapa yang melakukan dua jual 
beli dalam satu kali transaksi maka pilihan baginya 
nilai yang paling sedikit atau riba." (HR. Abu Daud). 

Status hadits: sanad- nya dha'if {\err\aU) ls 

E. Benarkah GO-FOOD Haram? 

Fatwa sebagian kalangan yang mengharamkan 
GO-FOOD hanya mengutip hadis-hadis tentang 
larangan mulitakad di atas yang kemudian dipahami 
secara tekstual tanpa melihat konteks dan illat 


12 Ahmad bin Hanbal, Musnod al-lmam Ahmad, hadits No. 
9584, juz 15, hlm. 358. 

13 Dr. Flamam Abdurrahman Sa'id & Dr. Muhammad Flamam 
Abdurrahim, Mausu'ah Ahadaits Ahkam al-Mu'amalat al- 
Maliyyah, hlm. 232-233. 

14 Abu Daud, Sunan Abi Daud, hadits No. 3461 (Beirut, al- 
Maktabah al-'Ashriyyah), juz 3, hlm. 274. 

15 Mausu'ah Ahadaits Ahkam al-Mu'amalat al-Maliyyah, hlm. 
231. 
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hukumnya. Sehingga seolah-olah semua transaksi 
yang menggabungkan dua akad atau lebih hukumnya 
haram secara mutlak. 

Padahal, di situlah poin pentingnya. Ketika salah 
memahami hadis, maka akan salah pula dalam 
mengambil kesimpulan hukum terhadap suatu 
transaksi berlandaskan hadis tersebut. Sufyan bin 
'Uyainah, seorang muhaddits yang wafat tahun 198 
H 16 pernah mengatakan, "Hadis itu bisa menyesatkan 
kecuali bagi para/ uqoha." 17 

Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam 
terhadap pemahaman para ulama dalam 
menafsirkan hadits-hadits tersebut agar kita tidak 
salah memamahami isi kandungannya. 

F. Penafsiran Makna Ba’iatain fi Bai’ah 
1. Ulama Klasik 

Para ulama secara umum sepakat bahwa hukum 
Ba'iatain fi Bai'ah adalah dilarang 18 berdasarkan 
hadits-hadits yang sudah dijelaskan di atas yang 
secara eksplisit menyatakan larangan terhadap hal 
tersebut. Namun mereka berbeda pendapat dalam 
menafsirkan maksud dari istilah Ba'iatain fi Bai'ah itu 


16 Syamsuddin Abu Abdillah adz-Dzahabi, Siyar A'lam an- 
Nubala , (t.tp: Muassasah ar-Risalah, cet. III tahun 1985), jilid 
8, h. 454 

17 Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Yunus at-Tamimi, 
al-Jami' li al-Masoil al-Mudawwanah , (t.tp: Darul F i k r, cet, I 
tahun 2103), jilid 24, h. 65 

18 Dr. Nazih Hammad, Qadhaya Fiqhiyyah Mu'ashirah fi al-Mal 
wa al-lqtishad, hlm. 173. 
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sendiri. Setidaknya ada tujuh penafsiran istilah 
Ba'iatain fi Bai'ah menurut para ulama: 19 

a. Penafsiran pertama 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan Ba'iatain fi Bai'ah adalah jual beli 
barang dengan dua pilihan harga, harga tunai dan 
harga kredit di mana harga kredit lebih mahal dari 
pada harga tunai. Di antara yang berpendapat 
demikian ialah Sammak, perawi hadits larangan 
Ba'iatain fi Bai'ah. Menurut tafsiran ini, menjual 
barang dengan harga kredit yang lebih mahal dari 
harga tunai adalah terlarang. 

b. Penafsiran Kedua 

Tafsiran kedua ini hampir mirip dengan yang 
pertama hanya saja dalam penafsiran kedua ini 
penjual dan pembeli sama-sama tidak menentukan 
harga mana yang diambil, apakah harga tunai atau 
harga kredit kemudian keduanya berpisah begitu saja 
padahal akad jual beli sudah terjadi. Di antara ulama 
yang berpendapat dengan tafsiran kedua ini di 
antaranya Abu 'Ubaid, ats-Tsauri, lshaq, ulama 
malikiyyah dan hanabilah. 

c. Penafsiran ketiga 

Yang dimaksud Ba'iatain fi Bai'ah menurut 
penafsiran ketiga adalah jual beli satu barang dengan 
dua harga (contoh: saya jual barang ini dengan salah 


19 al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah (Kuwait, Dar as- 
Salasil cet. II, 1404-1427 H) juz 9, hlm. 264. 
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satu dari dua harga: satu dinar atau seekor kambing), 
atau menawarkan salah satu dari dua barang dengan 
satu harga (contoh: saya jual seekor kambing atau 
sepotong pakaian dengan harga satu dinar). Hal ini 
dilarang karena ada ketidakjelasan harga mana atau 
barang mana yang akan diambil. Penafsiran ini 
adalah pendapat Imam Malik dan al-Baji. 

d. Penafsiran keempat 

Menurut Ibnu al-Qayyim yang dimaksud dengan 
Ba'iatain fi Bai'ah adalah boi' al-'inah , yaitu jual beli 
kamuflase dengan tujuan untuk mendapatkan 
pinjaman berbunga. Contohnya, A menjual barang 
kepada B seharga seratus ribu dicicil selama sebulan, 
dengan syarat setelah itu barang tersebut langsung 
dijual kembali kepada A dengan harga delapan puluh 
ribu secara tunai. 

e. Penafsiran kelima 

Imam Syafi'i juga menafsirkan makna bai'atain fi 
bai'ah maksudnya adalah mensyaratkan jual beli 
dalam jual beli (contoh: saya jual mobil ini kepada 
bapak, dengan syarat bapak jual motor bapak kepada 
saya dengan harga sekian). 

f. Penafsiran keenam 

Penafsiran ini mirip dengan yang kelima, hanya 
saja yang disyaratkan bukan hanya jual beli saja tapi 
termasuk hal-hal lain seperti pemanfaatan barang 
(contoh: saya jual rumah ini sekarang dengan syarat 
saya tempati dulu rumahnya selama sebulan). 
Penafsiran ini adalah pendapat kalangan hanafiyyah. 
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g. Penafsiran ketujuh 

Bai'atain fi ba'iah menurut penafsiran ketujuh 
adalah dua jual beli dalam satu akad salam. 
Contohnya A memesan barang kepada B dengan 
pembayaran di muka seharga seratus ribu, barang 
tersebut akan diserahkan minggu depan. Setelah 
seminggu, B tidak bisa menyerahkan barang yang 
dipesan A, sehingga B kemudian berkata kepada A, 
"Saya beli kembali barang pesanan kamu yang belum 
bisa saya berikan sekarang seharga seratus lima 
puluh ribu, dibayar selama dua minggu." Pendapat 
ini adalah pendapat al-Khattabi. 

2. Ulama Kontemporer 

Dari ketujuh penafsiran di atas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas ulama menafsirkan bai'atain fi 
ba'iah bahwa maksudnya adalah jual beli satu barang 
dengan dua harga sekaligus yaitu harga tunai dan 
harga kredit, di mana harga kredit lebih mahal dari 
harga tunainya. Namun jika terjadi tawar-menawar 
sehingga pembeli menentukan harga mana yang dia 
ambil -apakah harga tunai atau harga kredit—maka 
tidak termasuk ke dalam kategori bai'atain fi 
ba'iah. 20 Jual-beli semacam ini dilarang karena ada 
unsur gharar (Ketidakjelasan) dalam harga barang. 

Pendapat mayoritas ulama inilah yang kemudian 
dipilih oleh ulama-ulama kontemporer seperti Dr. 
Nazih Hammad dosen Fiqih dan Ushul Fiqih di 


20 Dr. Ali Muhyiddin, Buhuts fi Fiqh al-Mu'amalat al-Maliyyah 
al-Mu'ashirah (Beirut, Darul Basyair al-lslamiyyah, cet. I 
tahun 2001), hlm. 366. 
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Fakultas Syariah Universitas Ummul Qura dan Dr. Ali 
Muhyiddin dosen Fiqih dan Ushul Fiqih di Fakultas 
Syariah & Qanun Universitas Qatar dan juga pakar 
fiqih dan ekonomi Islam Majma' al-Fiqh al-lslami di 
Mekkah dan Jeddah Arab Saudi. 

Dr. Ali Muhyiddin memilih pendapat mayoritas 
ulama dalam menafsirkan bai'atain fi bai'ah dengan 
alasan bahwa salah satu yang menafsirkan demikian 
adalah Ibnu Mas'ud seorang sahabat Nabi yang 
secara langsung meriwayatkan hadits tentang 
larangan bai'atain fi bai'ah ini dari Nabi Muhammad 
SAW. Sehingga menurutnya, tafsir Ibnu Mas'ud lebih 
diutamakan daripada tafsir yang lainnya sebab 
perawi hadits lebih memahami apa yang 
diriwayatkannya dibanding orang lain. 21 

Selain itu pendapat ini juga lebih dikuatkan oleh 
salah seorang tabi'in yang bernama Sammak yang 
juga merupakan perawi hadits larangan bai'atain fi 
bai'ah. Sehingga penafsirannya juga lebih 
diutamakan daripada tafsir yang lainnya ketika 
terjadi perbedaan. Di antara ulama salaf yang 
mendukung penafsiran ini adalah ats-Tsauri, Masruq, 
Abu Sulaiman, Ibnu Sirin, Thawus, al-Auza'i, Imam an- 
Nasa'i, Ibnu FHibban, Ibnu al-Atsir, Abu 'Ubaid dan 
lain-lain. 22 

Sedangkan Dr. Nazih Flammad berpendapat 
bahwa di antara penafsiran yang ada, hanya ada dua 


21 Dr. Ali Muhyiddin, Buhuts fi Fiqh al-Mu'amalat al-Maliyyah 
al-Mu'ashirah, hlm. 372. 

22 Dr. Ali Muhyiddin, Buhuts fi Fiqh al-Mu'amalat al-Maliyyah 
al-Mu'ashirah, hlm. 372. 
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penafsiran yang menurut beliau paling relevan 
dengan hadits larangan boi'otoin fi bai'ah. Yaitu 
penafsiran jumhur seperti yang dikemukakan di atas 
dan penafsiran Ibnu Taimiyyah dan Ibnu al-Qayyim 
bahwa yang dimaksud dengan bai'atain fi bai'ah 
adalah bai' al-'inah (jual beli kamuflase dengan 
tujuan untuk mendapatkan pinjaman berbunga). 
Sedangkan penafsiran-penafsiran yang lain dianggap 
kurang relevan untuk merepresentasikan makna 
bai'atain f i bai'ah. 23 

Menurutnya, penafsiran mayoritas ulama 
dianggap tepat masuk ke dalam kategori transaksi 
yang dilarang karena ada ' illah (alasan hukum)-nya 
yaitu gharar (ketidakjelasan) dalam nilai/harga 
barang, sedangkan penafsiran Ibnu Taimiyyah juga 
dianggap relevan karena memiliki ' illah riba yang 
jelas dilarang dalam syariah. 24 

G. Ketentuan Hukum Multiakad 

Hukum multi akad (melakukan dua akad dalam 
satu kali transaksi) tidak semua dilarang dan haram 
tergantung kepada jenis akadnya. Ibnu Taimiyyah 
mengatakan hukum mua'amalat di dunia pada 
dasarnya adalah boleh kecuali apa yang diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada yang haram 
kecuali apa yang Allah haramkan, dan tidak ada 


23 Dr. Nazih Hammad, Qadhaya Fiqhiyyah Mu'ashirah fi al-Mal 
wa al-lqtishad, hlm. 180. 

24 Lihat: Dr. Nazih Hammad, Qadhaya Fiqhiyyah Mu'ashirah fi 
al-Mal wa al-lqtishad, hlm. 180 
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agama kecuali apa yang Allah syariatkan. 25 Ibnu al- 
Qayyim juga mengatakan, "Hukum asal dalam akad 
(perikatan) dan persyaratan adalah sah kecuali apa 
yang dianggap batal dan dilarang oleh syari'." 26 

Maka dari itu para ulama kemudian mencari dalil 
pengecualian untuk menentukan keharaman multi 
akad lalu kemudian merumuskan ketentuan- 
ketentuan untuk membedakan mana multiakad yang 
halal dan mana yang haram. 

Dr. Nazih Hammad merangkum setidaknya ada 
tiga ketentuan yang dirumuskan oleh para ulama 
untuk memberikan batasan terhadap hukum multi 
akad. 27 

1. Tidak ada nas syar’i yang melarang 

Multi akad yang boleh adalah yang tidak terdapat 
nash syar'i yang menyatakan keharamannya. 
Setidaknya ada tiga nash hadits yang menyatakan 
larangan multi akad, pertama larangan bai'atain fi 
bai'ah , kedua larangan shafqatain fi shafqah dan 
ketiga larangan bai' wa salaf. 

Hadits larangan pertama dan kedua tentang 
bai'atain fi bai'ah dan shafqatain fi shafqah sudah 
dijelaskan di pembahasan sebelumnya. Di mana 
penafsiran yang paling kuat bahwa yang dimaksud 


25 Ibnu Taimiyyah, Jami' ar-Rasail (Riyadh, Darul 'Atha cet. 1 
tahun 2001), juz 2, hlm. 317. 

26 Ibnu Oayyim al-Jauziyyah, l’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabbil ‘Alamin 
(Saudi, Dar Ibnul Jauzi cet. 1 tahun 1423 H), juz 3, hlm. 107. 

27 Dr. Nazih Hammad, Qadhaya Fiqhiyyah Mu'ashirah fi al-Mal 
wa al-lqtishad, hlm. 252. 
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dengan keduanya adalah jual beli dengan dua harga 
sekaligusyang mengakibatkan timbulnya gharar atau 
jual beli 'inah yang mempunyai 'Ulat riba. 

Sedangkan larangan yang ketiga yaitu larangan 
bai' wa salaf (menggabungkan jual-beli dan hutang) 
barsumber dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Imam Ahmad, 
Imam Syafi'i dan Imam Malik bahwasanya Nabi 
Muhammad SAW melarang gabungan jual-beli dan 
hutang. Riwayat ini dishahihkan oleh Imam 
Tirmidzi. 28 

Ishaq bin Manshur -sebagaimana yang dikutip 
oleh Dr. Ali Muhyiddin —bertanya kepada Imam 
Ahmad tentang makna dari menggabungkan jual beli 
dan hutang, kemudian Imam Ahmad menjawab, 
"Seseorang memberi pinjaman kepada orang lain 
sekaligus menjual sesuatu kepadanya dengan harga 
yang dilebihkan. Atau dia memberinya pinjaman 
sekaligus mengambil barangnya (sebagai jaminan) 
dengan perjanjian kalau dia tidak bisa membayar 
maka barang tersebut otomatis dia beli seharga uang 
yang dia pinjamkan." 29 

Dr. Ali Muhyiddin kemudian menjelaskan maksud 
dari penafsiran Imam Ahmad yang pertama adalah 
adanya rekayasa ke arah riba, di mana orang yang 
diberi pinjaman disyaratkan oleh pemberi pinjaman 


28 Abu Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Mesir, Mathba'ah 
Mushtafa al-Babi al-Halabi, cet. II tahun 1975), juz 3, hlm. 
527. 

29 Dr. Ali Muhyiddin, Buhuts fi Fiqh al-Mu'amalat al-Maliyyah 
al-Mu'ashirah, hlm. 368. 
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untuk membeli barangnya dengan harga yang lebih 
tinggi. Sehingga hal tersebut dilarang karena 
termasuk ke dalam nilai tambah yang diambil oleh 
pemberi pinjaman atas hutang yang dia berikan. 
Sedangkan penafsiran kedua, dilarang karena adanya 
unsur ketidakjelasan status akad antara jual beli atau 
hutang. 30 

2. Tidak mengarah kepada hal yang 
dilarang 

Termasuk multi akad yang diharamkan adalah 
multi akad yang pada dasarnya jika berdiri sendiri 
hukumnya boleh, tetapi kemudian direkayasa untuk 
mengarah kepada hal yang dilarang. Contohnya jual 
beli 'iinah (menjual barang secara kredit lalu dibeli 
kembali secara tunai dengan harga yang lebih 
murah), yang mana jika akad jual beli-nya berdiri 
sendiri hukumnya boleh namun ketika digabung, 
mengarah kepada hal yang dilarang yaitu riba. 

3. Tidak saling bertolak belakang 

Dr. Nazih Hammad mengutip pendapat jumhur 
ulama bahwa akad-akad yang digabung walaupun 
memiliki perbedaan syarat atau hukum pada 
dasarnya boleh sebab hukum asal dalam muamalah 
adalah boleh dan halal kecuali jika ada dalil yang 
melarang. 

Akan tetapi jika akad-akad yang digabung tersebut 
memiliki konsekuensi yang saling bertolak belakang 
maka hukumnya haram. Contohnya, menjual barang 


30 Lihat: Dr. Ali Muhyiddin, Buhuts fi Fiqh al-Mu'amalat al- 
Maliyyah al-Mu'ashirah, hlm. 368. 

muka | daftar isi 




Halaman 22 dari 29 


sekaligus menghibahkannya, atau menghibahkan 
sesuatu sekaligus menyewakannya. 31 

H. GO-FOOD dalam Analisis Fiqih 

Di atas sudah kita jelaskan secara rinci hadits 
tentang larangan multi akad, baik yang memakai 
redaksi boi'otoin fi bai'ah , shofqatain fi shafqah, 
maupun bai' wa salaf dan bagaimana penafsiran 
para ulama terhadap hadits-hadits tersebut. Di 
samping itu, di atas juga sudah dijelaskan mengenai 
ketentuan-ketentuan multi akad dalam perspektif 
ilmu f i q i h. 

Permasalahan kita kemudian adalah apakah 
larangan-larangan dalam hadits tersebut relevan 
untuk kita terapkan pada transaksi GO-FOOD di mana 
sebagian kalangan mengharamkan transaksi 
tersebut karena dianggap termasuk ke dalam 
kategori multi akad yang dilarang. 

Jika dilihat dari skema transaksi yang telah 
dipaparkan di awal tulisan ini, dipahami bahwa ada 
dua akad yang terjadi dalam transaksi tersebut, yaitu 
akad ijarah dan akad qardh. 

Akad ijarah (sewa) terjadi pada saat pelanggan 
meminta driver untuk mengantarkan makanan 
pesanannya ke tempatnya, lalu kemudian pelanggan 
membayar ongkos kirim kepada driver tersebut. 
Pelanggan, di sini berlaku sebagai mu'jir (penyewa 
jasa), sedangkan driver sebagai ajir (penyedia jasa), 


31 Lihat: Dr. Nazih Hammad, Qadhaya Fiqhiyyah Mu'ashirah fi 
al-Mal wa al-lqtishad, hlm. 269. 

muka | daftar isi 




Halaman 23 dari 29 


dan ongkos kirim yang dibayarkan sebagai ujrah 
(upah)nya. 

Sedangkan akad qardh (hutang) terjadi ketika 
driver menalangi pembayaran pesanan dari 
pelanggan yang kemudian diganti oleh pelanggan 
pada saat driver mengantarkan pesanan tersebut. 
Maka driver berlaku sebagai muqridh (pemberi 
pinjaman) dan pelanggan sebagai muqtaridh 
(peminjam). 

Maka dalam hal ini transaksi GO-FOOD 
menggabungkan dua akad sekaligus yaitu ij'arah dan 
qardh. Tetapi pertanyaannya kemudian adalah 
apakah gabungan dua akad ini masuk ke dalam 
kategori gabungan akad yang diharamkan? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kita akan 
coba mencocokkan skema transaksi GO-FOOD 
dengan ketentuan multi akad yang sudah dibahas di 
pembahasan sebelumnya. 

Pada ketentuan pertama, multi akad yang 
diharamkan adalah multi akad yang masuk ke dalam 
kategori bai'atainfibai'ah/shafqatain fishafqah atau 
bai' wa salaf Penafsiran bai'ataln fi bai'ah paling 
kuat menurut mayoritas ulama adalah jual beli 
dengan dua harga tanpa ditentukan harga mana yang 
diambil. Jika mengacu pada penafsiran ini, jelas 
transaksi GO-FOOD tidak masuk ke dalam kategori 
bai'ataln fi bai'ah karena harga makanan yang 
ditagihkan kepada pelanggan adalah harga pasti yang 
sesuai dengan harga toko di mana makanan itu 
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dijual. 32 

Sedangkan penafsiran lain dari bai'atain fi bai'ah 
yang dianggap relevan oleh Dr. Nazih Hammad 
adalah penafsiran Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim 
yaitu jual beli 7 nah (jual beli kamuflase untuk 
mendapatkan pinjaman berbunga). Dengan 
penafsiran ini pun transaksi GO-FOOD tidak masuk ke 
dalam kategori bai'atain fi bai'ah karena praktek jual 
beli 'inah sama sekali tidak terjadi dalam skema 
transaksinya. 

Kemudian apakah transaksi GO-FOOD termasuk ke 
dalam kategori bai wa salaf [gabungan akad jual beli 
dan hutang)? Sekilas memang sepertinya transaksi di 
dalam GO-FOOD menggabungkan antara jual beli 
dan hutang, karena ijarah termasuk ke dalam jual beli 
jasa/manfaat. Tetapi tentu saja hadits larangan bai 
wa salaf tidak dipahami oleh para ulama secara 
tekstual. 

Jika kita merujuk kepada penafsiran Imam Ahmad, 
yang juga dipilih oleh Dr. Ali Muhyiddin, bahwa yang 
dimaksud menggabungkan jual beli dan hutang 
adalah yang sifatnya mengarah kepada riba yaitu jika 
si pemberi pinjaman mensyaratkan kepada 
peminjam untuk membeli barang darinya dengan 


32 Hal ini sebagaimana yang tertera dalam syarat dan 
ketentuan transaksi GO-JEK di website resminya (www.go- 
jek.com/terms) yang berbunyi: "Anda setuju dan mengakui 
bahwa Anda akan membayar sesuai dengan tanda terima 
yang diterbitkan oleh restoran atau toko yang diserahkan 
oleh Penyedia Layanan kepada Anda dalam menggunakan 
layanan Pengiriman Makanan dan Pembelanjaan Pribadi." 
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harga yang dilebihkan. 

Artinya di sini si pemberi pinjaman 
mengeksploitasi si peminjam dengan mengambil 
manfaat darinya berupa pembelian barang dengan 
harga mahal, dan dengan terpaksa si peminjam 
menerima hal itu karena kebutuhan akan pinjaman 
tersebut. Dengan kata lain si pemberi pinjaman di sini 
menjadi pihak yang dominan. 

Dalam transaksi GO-FOOD hal tersebut tidak 
terjadi karena driver sebagai pemberi pinjaman 
( muqridh ) tidak menjadi pihak yang dominan dan 
tidak menerima manfaat dari pelanggan berupa 
mark-up harga makanan yang dipesan oleh 
pelanggan, melainkan harga yang dibayarkan adalah 
harga yang sama dengan harga normal yang dijual di 
toko atau restoran. 

Sehingga 7 Hat riba di sini tidak ada karena 
pinjaman yang diberikan oleh driver hanya karena 
alasan kepraktisan semata, bukan dengan tujuan 
ingin mendapatkan nilai tambah atas pinjaman 
tersebut. 

Kemudian jika melihat ketentuan hukum multi 
akad yang kedua di mana yang diharamkan adalah 
multi akad yang direkayasa untuk mengarah kepada 
hal yang dilarang, maka transaksi GO-FOOD juga 
tidak memenuhi kriteria tersebut. Karena akad ijarah 
dan akad qardh di dalamnya tidak dilakukan untuk 
rekayasa kepada hal yang dilarang melainkan akad 
qardh terjadi karena sekedar 'efek samping' dari 
transaksi tersebut. 
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Begitu juga dalam ketentuan ketiga disebutkan 
bahwa multi akad yang dilarang adalah jika akad- 
akad yang digabung menghasilkan konsekuensi 
hukum yang saling bertolak belakang. Sedangkan 
akad ijarah dan qardh dalam transaksi GO-FOOD 
sama sekali tidak bertolak belakang, melainkan justru 
saling menopang dan memudahkan. 

Sebab jika driver tidak menalangi pembayaran, 
pemesan akan kesulitan karena harus mentransfer 
uang terlebih dahulu ke rekening driver. Maka untuk 
alasan kemudahan itulah kemudian driver 
melakukan akad qardh dengan menalangi pembelian 
makanan yang dipesan oleh pelanggan. Dan 
pelanggan tinggal menggantinya ketika driver telah 
sampai ke tempatnya. 

I. Kesimpulan 

Setelah melihat ketiga ketentuan hukum tentang 
multi akad seperti yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa transaksi pemesanan makanan 
dengan GO-FOOD sama sekali tidak termasuk ke 
dalam kategori multi akad yang diharamkan. Dengan 
demikian transaksi GO-FOOD hukumnya boleh dan 
tidak melanggar ketentuan syariah. 

Ditambah lagi, transaksi jual-beli secara online 
belakangan ini menjadi kebutuhan, khususnya bagi 
masyarakat perkotaan yang biasanya memiliki 
tingkat kesibukan yang tinggi, sehingga dengan 
adanya fitur jual beli atau jasa antar online seperti 
GO-FOOD, bisa membantu dan memudahkan 
mereka agar tidak perlu repot-repot mencari barang 
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atau makanan yang ingin dibeli keluar rumah atau 
kantor yang mana akan menghabiskan waktu dan 
tenaga ekstra mengingat kondisi jalanan di 
perkotaan yang selalu macet. 

Wollohu Ta'olo A'lom. 
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Pengantar 

Saya termasuk orang yang sangat menyayangkan 
sekali jika banyak masjid atau majlis taklim yang 
membuat pelatihan ke-jenazaha-an; seperti 
memandikan, menkafani dan sampai menguburkan. 

Disayangkan, karena pelatihan yang diadakan 
dengan memakan waktu yang lumayan lama, terasa 
tidak memberikan efek berarti. Itu dikarenakan jika 
terjadi adanya kematian kepada salah seorang 
muslim di daerah atau kampung tersebut, yang 
memandikan dan mengkafani bukanlah mereka 
yang punya setifikat pelatihan ke-jenazah-an itu. 

Seberapapun banyaknya ia ikut pelatihan jenazah, 
tetap saja bukan dia yang nanti memandikan atau 
mengkafani jenazah. Yang akan melakukan itu 
semua adalah Tukang-nya sendiri; yakni tukang 
mandiin jenazah. Karena memang itulah 
pekerjaannya. 

Dan hampir setiap kampung, mesti ada satu 
orang yang mnejadi penghulu-nya jenazah. Dan ilmu 
yang ia punya biasanya turun temurun dari bapak 
serta kakeknya, dan ia pun siap mentransfer ilmu 
tersebut ke anak-anaknya secara natural. 

Lalu kalau akhirnya yang memandikan dan 
mengkafani jenazah itu tukang-r\ya sendiri, untuk 
apa kemudian dibuatkan pelatihan? 

Pelatihan itu menjadi berarti jika memang para 
peserta adalah kaum muslim minoritas disuatu 
derah atau Negara. Yang tidak ada lagi muslim selain 
mereka-mereka itu. Maka wajib bagi mereka 
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mempelajari bagaimana memandikan atau juga 
mengkafani bahkan sampai memakamkan; karena 
memang itu adalah fardhu Kifayah yang harus ada 
satu di antara mereka yang mampu. 

Akan tetapi kalau kita tinggal di kampung 
mayoritas muslim, yang di dalamnya sudah ada 
imam, muadzin, serta tukang mandiin jenazah 
bahkan sampai merbot penjaga masjid, maka 
biarkanlah starat itu bekerja secara natural. 

Akhirnya, karena habis waktu untuk memandikan 
dan mengkafani, kita lupa bahwa ada masalah yang 
jauh lebih genting untuk dipelajari dalam hal 
kaitannya dengan ke-jenazah-an; seperti masalah- 
masalah yang sering kali diperdebatkan oleh banyak 
kaum muslim. 

Contohnya membacakan al-Qur'an untuk mayit 
yang sedang disemayamkan, atau sebelum 
dikuburkan serta setelah di kuburkan. Orang-orang 
juga banyak yang berselisih masalah adzan mayit, 
talqin, serta menabur bunga di kuburan. 

Begitu juga banyaknya orang yang 
mempertanyakan ritual bebrsaksi untuk mayit 
sebelum dikuburkan. Mestinya ini yang harus 
dipelajari dan diketahui duduk masalahnya; guna 
menghentikan pedebatan-perdebatan yang 
berkepanjang seakan tidak ada ujungnya. 

Karenanya daripada sibuk pelatihan memandikan 
dan mengkafani yang nantinya kalau ada mayit 
bukan peserta pelatihan yang memandikan dan 
mengkafani, sebaiknya waktu pelatihan itu semua 
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diganti dengan materi-materi keilmuan yang lebih 
bermanfaat dan juga aplikatif. 

Karena fenomena itulah buku kecil ini hadir. Di 
dalamnya ada pembahasan yang berkaitan dengan 
jenazah yang memang selalu menjadi perdebatan 
banyak orang. Nah buku ini ingin memberikan 
asupan data dan informasi yang diambil dari ulama- 
ulama lintas madzhab terkait banyaknya masalah 
yang diperselisihkan oleh banyak orang dalam 
masalah-masalah ke-jenazah-an. 

Dengan tujuan, tentu memmaksimalkan energy 
yang ada untuk mmepelajari hal-hal yang sifatnya 
bermanfaat. Serta menghentikan perdebatan yang 
selalu muncul ketika ada salah seorang diantara kita 
yang wafat. 

Akhirnya penulis memohon kepada Allah s.w.t., 
agar apa yang di dala buku kecil ini bisa bermanfaat 
dan menjadi tambahan amal kebaikan di akhirat. 

Selama menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Membaca Al-Qur’an di Kuburan 

Ini masalah yang sejak lama diamalkan oleh 
hamper seluruh muslim Indonesia, akan tetapi 
belakangan menjadi terasa asing dan terlarang 
untuk dilakukan; karena banyaknya kampanye di 
internet bahwa pekerjaan ini adalah pekerjaan yang 
tidak berdasar dan mengarah kepada kesyirikan. 
Lebih lagi didukung banyaknya dai-dai muda yang 
justru meng-iya-kan pendapat tersebut. 

Walhasil banyak di antara kita yang dulunya 
sudah terbiasa dengan pekerjaan tersebut menjadi 
ragu dan was-was, khawatir yang dilakukan selama 
ini adalah dosa. 

Tapi nyatanya, tidak ada dari kalangan ulama 
madzhab fiqih muktamad yang menyebut 
perbuatan itu dosa apalagi sampai bid'ah. 

Berikut pendapat dari ulama-ulama 4 madzhab 
terkait dengan masalah membaca al-Quran di 
kuburan. 

1. Makruh 

Pendapat ini dipegang oleh ulama-ulama dari 
kalangan al-Malikiyah. Mereka memandang bahwa 
pekerjaan membaca al-Qur'an di kuburan untuk si 
mayit yang dikhususkan atau diratakan untuk 
seluruh mayit yang ad dipemakaman tersebut, tidak 
pernahh dicontohkan oleh Nabi s.a.w dan para 
sahabat. 

Tidak ada riwayat yang eksplisit menyatakan 
bahwa Nabi s.a.w. dan para sahabat sibuk mondar 
mandir ke pemakaman guna membaca al-Quran di 
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sana dan menghadiahkan pahalanya kepada si 
mayit. Itu tidak ada contohnya. 

Akan tetapi, ulama-ulama di masa beliau (Imam 
Malik r.a.) hidup justru banyak melakukan hal 
tersebut. Dan seperti sudah menjadi kesepakatan 
bahwa membaca al-Qur'an di kuburan itu sesuatu 
yang tidak terlarang bahkan dianjurkan. Terlebih lagi 
bagi kalangan ahl-kasyf atau yang biasa disebut ahli 
Tasawwuf. 

Ketidakadaan contoh dari Nabi s.a.w dan para 
sahabat, akan tetapi dijadikan sesuatu yang 
dianjurkan oleh ulama-ulama di masanya, membuat 
sang Imam berhati-hati. Karenanya beliau 
menghukumi itu sebagai sesuatu yang makruh. 

Boleh dilakukan, akan tetapi sangat baik sekali 
jika itu ditingalkan. Dan cukuplah mebaca al-Qur'an 
di rumah dan menghadiahkannya kepada mayit. 

2. Dianjurkan 

Ini adalah pendapat jumhur ulama dari 4 
madzhab fiqih muktamad selain al-Malikiyah; al- 
Hanafyah, al-Syafi'iyyah dan al-Hanabilah. Bahwa 
mebaca al-Quran di kuburan itu ibadah yang boleh 
dan dianjurkan. 

Dalilnya: 

a. Anjuran Baca Yasin untuk Mayit 



Dari Ma'qil bin y asar, Rasul s. a. w. bersabda: 
"bacalah untuk mayyit kalian surat Yasin" (HR. 
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Abu Daud , al-Nasa'i) 


Dalam hadits di atas, Nabi s.a.w. menganjurkan 
kita membaca surat Yasin untuk mayit; karena itu 
bisa menjadi penolong untuknya di alam kubur 
sana. 

Dan tidak ada satu kalimat pun di dalam hadits 
tersebut tentang batasan, bahwa mambacanya itu 
di rumah, atau ketika di rumah sakit saja. Tidak juga 
ada batasan sebelum atau sesudah dimakamkan. 


Teks hadits tersebut mutlak tak terbatas. Maka 
kerana tidak ada batasan, baik waktu dan juga 
tempat, menjadikannya argumen untuk anjuran 
mebaca al-Quran di kuburan tidak salah. Bahkan 
sangat tepat; karena sesuai dengan kaidahnya, 
bahwa apa yang dimutlakkan oleh syara', tidaklah 
boleh untuk dibatasi. Dan apa yang sudah dibatasi 
tidaklah boleh untuk dimutlakkan. 

b. Nabi Pernah Shalat di Kuburan 
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Dari Abu Huraira r.a.: "ada laki-laki atau wanita 
hitam yang menjadi tukang sapu di masjid , dan 
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beliau meninggal. Lalu nabi s.a. w. bertanya 
tentangnya, dan para sahabat mengatakan 
tukang sapu itu sudah meninggal. Nabi s. a. w. pun 
bertanyan kenapa beliau tidak diberitahu, 
tunjukkan aku kuburannyai', beliau s.a. w. 
mendatangi kuburannya dan shalat di situ" (HR al- 
Bukhari) 


Perhatikan apa yang disebutkan dalam hadits 
tersebut. Nabi s.a.w. melaksanakan shalat Jenazah 
di kuburan tukang sapu Masjid. Dan semua sepakat 
bahwa di dalam shalat jenazah tersebut ada bacaan 
al-Qur'an; yakni surat al-Fatihah. Artinya Nabi s.a.w. 
membaca bagian dari al-Quran di kuburan. 

Kalaulah seandainya, membaca al-Qur'an itu 
terlarang dan tidak boleh di kuburan, pastilah Nabi 
s.a.w. menolak untuk mendatangi kuburannya dan 
shalat di situ. Dan Nabi s.a.w. cukup mengerjakan 
shalat Ghaib saja di masjid, tanpa harus ke kuburan. 

c. Nabi Tanam Daun Basah di Kuburan 
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Dari Ibnu 'Abbas r.a.. Nabi s.a.w. melewati 2 
kuburan, kemudian dia berkata: "penghuni 2 
kuburan ini sedang diadzab; yang satu karena 
tidak bersuci setelah kencing, dan yang satunya 
karena selalu namimah (adu domba)"., kemudian 
Nabi s. a. w. mengambil daun basah dan 
membelahnya menjadi 2 lalu Nabi s. a. w. 
menanamnya di masing-masing kuburan tersebut 
lalu berkata: "semoga keduanya diringankan 
adzabnya selama daun Itu basah". (HR al-Bukhari) 



Untuk menjelaskan wajh istidlal yang dipakai 
oleh jumhur ulama dengan hadits, mari simak apa 
yang disebutkan oleh salah seorang ulama 
kenamaan dari madzhab al-Hanabilah; Imam al- 
Buhuty dalam kitabnya Kasysyaf al-Qjna': 


« * 




Kalau saja keringanan adzab itu bisa diharapkan 
dengan tasbihnya daun (al-lsra 44), maka lebih 
utama dengan bacaan gur'an. (Imam al-Buhuty,. 
Kasysyafu al-Qina' (5/7) 


Maksudnya, bahwa apa yang dilakukan Nabi 
s.a.w. dengan menaruh daun yang basah d atas 
kuburan itu adalah sebagai wasilah agar Allah 
meringankan adzabn-Nya terhadap penghuni 
kuburan itu. Dijadikannya wasilah yang meringankan 
adzab karena memang daun itu bertasbih. Dalam 
surat al-lsra ayat 44; Allah s.w.t. berfirman: 
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?r^5^ O^j 
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"Tidaklah segala sesuatu itu kecuali bertasbih 
kepada Allah s. w.t. akan tetapi kalian tidak 
mengerti bagaimana tasbih mereka" 


Kalau tasbih saja bisa meringankan adzab, dan ia 
adalah bagian kecil dari lafadz-lafadz dzikir kepada 
Allah, apalah lagi dengan sebaik-baik dzikir; yakni al- 
Qu r'an? 

Karenanya wajar sekali jika mayoritas ulama 
membolehkan bahkan menganjurkan untuk 
membacakan al-Qur'an kepada mayit di kuburan; 
sebab itu sangat bisa membantunya di dalam kubur. 

3. Pendapat 4 Madzhab 

Untuk menambah kekayaan data dan informasi 
terkati masalah membaca al-Qur'an di kuburan ini; 
Berikut kami sampaikan pendapat masing-masing 
madzhab fiqh muktamad yang kami kutip dari kitab- 
kitab ulama mereka 


a. Madzhab al-Hanafiyah 

0 "£ J, ® Q 
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"tidak mengapa membaca al-Qur'an di kuburan, 
dan bisa jadi itu lebih afdhal dari tempat-tempat 
lain, dan Allah s. w.t. bisa meringankan -karena 
dibacakan- adzabnya bagi ahli kubur , atau bahkan 
menghilangkannya -adzab- ketika pelayat berdoa 
dan membacakan al-Qur'an. Dalam hal ini ada 
a tsar 'siapa yang datang ke kuburan lalu membaca 
surat Yasin, Allah s.w.t. ringankan adzabnya hari 
itu. Dan bagi yang membaca mendapat kebaikan 
sejumlah mayit yang diahadiahkan'.." (al-Bahru al- 
Raig Syarhu Kanz al-Dugaig 2/210) 


b. Madzhab al-Malikiyah 

/jlG V 4jl ^Ip JjLp 

Ji! 3^ jij <1)1 1 


"dimakruhkan membaca al-Quran setelah 
kematian di kuburannya, karena itu bukanlah 
pekerjaan para salaf ’ akan tetapi ulama 
mutaakhirin (belakangan) membolehkan 

membaca al-Quran dan dzikir lalu menghadiahkan 
pahalanya untuk mayit , dan ia mendapatkan 
pahalanya insyaAllah, dan ini adalah madzhabnya 
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ornag-orang sholih dari kalangan ahl al-Kasyf." 
(Imam Ahmad al-Dardir - Hasyiyah al-Dusugl 'ala 
al-Syarhl al-Kabir 1/423) 

c. Madzhab al-Syafi’iyyah 



"dan dianjurkan memberi salah bagi peziarah 
kuburan muslim, tapi diharamkan jika itu kuburan 
kafir , dan dianjurkan menghadap kuburan 
tersebut ketika membaca al-Qur'an dan berdoa, 
dan hendaknya berdiri serta mengangkat 
tangannya ketika berdoa ke langit. Serta 
membaca sesuatu dari ai-Cluran dan 
menghadiahkan pahalanya untuk mayit (yang ada 
di depannya) atau untuk semua mayit yang di 
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kuburan tersebut , sebagaimana telah nyata dari 
salag bahwa siapa yang membaca surat al-ikhlas 
11 kali dan menghadiahkan pahalanya untuk ahli 
kubur , diampuni dosanya sebanyak mayit di 
kuburan tersebut. Dan ulama salaf meriwayatkan 
dari sayyidina Ali r.a., bahwa ia (yang membaca di 
kuburan) diberikan pahala sebanyak jumlah 
mayit". (Ahmad al-Qalyubiy - Hasyiyah al-Qalyubiy 
wa 'Amirah 1/412) 


d. Madzhab al-Hanabilah 

:Jli ( j~ j\ (jjjj li» jda}\ p o fi Vj 

,j*e. dr 4 " 

4j| y. ^ 4 J dlSj 
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"tidak dimakruhkan membaca al-guran di kuburan 
sebagaimana riwayat Anas secara marfu': 'siapa 
yang datang ke kuburan lalu membaca surat 
Yasin, Allah s. w.t. ringankan adzabnya hari itu. 
Dan bagi yang membaca mendapat kebaikan 
sejumlah mayit yang diahadiahkan.' Dan telah 
benar adanya diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa 
beliau berwasiat jika dikuburkan, untuk dibacakan 
di kuburnya pembuka surat al-bagarah dan 
penutup surat tersebut." (Imam al-Buhutiy - al- 
Raudh al-Murbi' 1/191) 


B. Shalat Jenazah di Kuburan 


muka | daftar isi 



Halaman 18 dari 51 


Bagi sebagian kalangan mungkin agak aneh jika 
mendengar ada shalat yang dilakukan di kuburan. 
Ini mesti perbuatan syirik dan mengada-ngada 
dalam agama yang pasti tercela. Toh memang sudah 
banyak sekali yang sampai kepada telinga 
masyarakat kebanyakan bahwa kuburan bukanlah 
tempat untuk shalat. 

Tapi sayangnya, kita justru mendapati riwayat 
tentang Nabi s.a.w. yang melaksanakan shalat 
jenazah di kuburan. Dan ini yang menjadi 
pembahasan kita dalam sub bab kedua dari buku 
kecil ini. 


j' spf 5' : jli aIp 3&! p>j Opi jj p 

JbdJ oUi p6 l) 15" s-'Sp otp' 
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Dari Abu Huraira r.a.: "ada laki-laki atau wanita 
hitam yang menjadi tukang sapu di masjid , dan 
beliau meninggal. Lalu nabi s.a. w. bertanya 
tentangnya, dan para sahabat mengatakan 
tukang sapu itu sudah meninggal. Nabi s. a. w. pun 
bertanyan kenapa beliau tidak diberitahu, 
'tunjukkan aku kuburannyai', beliau s.a.w. 
mendatangi kuburannya dan shalat di situ" (HR al- 
Bukhari) 
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Beberapa hal yang akan kita bahas terkait 
masalah ini adalah pendapat ulama tentang shalat 
jenazah di kuburan. Dan kalau memang boleh, 
berapa hari dari sejak jenazah di kuburkan kita 
boleh shalat di kuburan? 

1. Hukum Shalat Jenazah di Kuburan 

Nyatanya memang tidak semua ulama sepakat 
tentang kebolehan shalat jenazah di kuburan. Dari 4 
madzhab muktamad, setidaknya ada 3 pendapat 
yang dikemukakan oleh ulama-ulama tersebut 
terkait hukum shalat jenazah di kuburan. 

a. Boleh 

Ini adalah pendapat jumhur ulama dari 4 
madzhab muktamad selain madzhab al-Malikiyah. 
Dalilnya adalah hadits yang memang secara 
gambling dan jelas memberikan informasi bahwa 
Nabi s.a.w. shalat jenazah untuk tukang sapu masjid 
Quba yang wafat tanpa beliau s.a.w. tahu. 

Akhirnya ketika beliau datang ke masjid Quba dan 
mendapati bahwa tukang sapu masjid sudah wafat, 
beliau meminta orang sekeliling masjid untuk 
diantarkan ke kuburannya dan shalat jenazah di 
kuburannya. 

Perlu diketahui bahwa Nabi s.a.w punya agenda 
rutin di setiap pecan, bahwa beliau s.a.w. setiap hari 
sabtu selalu mengunjungi masjid Quba, kadang jalan 
kaki, kadang juga naik unta atau kuda. Itu beliau 
lakukan karena untuk mengakomodir kerinduan 
sahabat-sahabat yang beliau s.a.w. ketika beliau 
sampai pertama kali di Yastrib. 
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Dari Abu Huraira r.a.: "ada laki-laki atau wanita 
hitam yang menjadi tukang sapu di masjid , dan 
beliau meninggal. Lalu nabi s.a. w. bertanya 
tentangnya, dan para sahabat mengatakan 
tukang sapu itu sudah meninggal. Nabi s. a. w. pun 
bertanyan kenapa beliau tidak diberitahu, 
'tunjukkan aku kuburannya!', beliau s.a.w. 
mendatangi kuburannya dan shalat di situ" (HR al- 
Bukhari) 


Didukung lagi banyaknya riwayat terkait sahabat- 
sahabat Nabi ridhwanullah 'alaihim yang juga 
melakukan shalat jenazah di kuburan sahabat yang 
lain. Sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnu 
Cludamah, tokoh utama ulama Hanbali dalam 
kitabnya al-Mughni. 


^'j <l£oIp P £-2'j jS"S ^y\ Jli 
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"Imam Ibnu al-Mundzir berkata: Nafi' 
menceritakan bahwa ia menshalati Aisyah dan 
Ummu salamah di BaqiAbu hurairah shalat atas 
Aisyah di kuburan dan dihadiri oleh Ibnu Umar 
serta dilaksanakan juga oleh Umar bin Abdul Aziz" 


b. Makruh 


Ini adalah salah satu dari 2 pendapat yang 
diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal. 
Pendapat ini muncul karena adanya informasi dari 
Nabi s.a.w. bahwa seluruh tanah yang ada di muka 
bumi ini adalah tempat yang sah untuk sujud 
(shalat) dan dikecualikan kuburan. 






Nabi s.a.w.: "Bumi itu seluruhnya adalah Masjid 
(tempat sujud) kecuali kuburan dan WC" (HR. 
Imam Ahmad) 


Di samping itu, nyatanya Nabi s.a.w. justru 
melakukan shalat jenazah di kuburan. Padahal nabi 
sendiri yang mengatakan bahwa sleuruh tanah itu 
tempat yang sah untuk shalat kecuali kuburan. 

Kaidahnya, Nabi s.a.w. tidak mungkin 
mengerjakan yang haram, tapi Nabi s.a.w. mungkin 
mengerjakan yang makruh untuk menunjukkan 
kepada uat bahwa itu boleh. Karenanya, shalat di 
kuburan tersebut dihukumi sebagai sebuah 
kemakruhan; sebab ada larangan, akan tetapi Nabi 
s.a.w. melakukan. 

c. Haram 
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Ini adalah pendapat al-Ma likiyah. Dalam 
banyakmkitab-kitab ulama madzhab Imam Malik ini 
disebutkan bahwa pendapat resmi madzhab ini 
tidak membolehkan adanya shalat jenazah susulan. 
Artinya bahwa shalat jenzah itu hanya dilakukan 
sekali saja. Tidak boleh ada kloter kedua dalam 
shalat jenazah dan seterusnya. 


, j±.\ Suj V 
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"SHalat jenazah tidak boleh diulang (kedua kali), 
tidak boleh ada menshalatinya lagi jika sudah 
dishalatkan. Kemudian kami berkata kepada 
Imam Malik: 'bagaimana dengan hadits Nabi 
s.a. w. shalat di kuburan wanita (tukang sapu 
masjid)?', Imam Malik menjawab: 'hadits ini 
memang ada tapi tidak diamalkan'." (al- 
Mudawwanah al-Kubra 1/181) 

Dalam kitabnya Bidayatul-Mujtahid (1/252), 
Imam Ibnu Rusyd al-Qurthubi menyebutkan bahwa 
alasan kenapa madzhab al-Malikiyah tidak 
mengamalkan, itu karena riwayat yang sampai 
kepada sang Imam, bukanlah riwayat yang kuat 
melainkan riwayatnya mursal. 
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Dan, Ibn Rusyd melanjutkan, kalaupun memang 
shahih, tetap tidak bisa ditetapkan karena 
menshalatkan jenazah di kuburan bukanlah 
kebiasaan muslim ketika itu. Seluruh jenazah sudah 
selesai dishalatkan sebelum dimakamkan. 


Karennta kalau kemudian harus menshalatkannya 
di kuburannya, dikhwatirkan ini ibadah yang tidak 
berdasar. Karenanya Imam Ibnu Rusyd dalam 
kitabnya menyebut bahwa perbedaan ini ada karena 
Mukhalafatul-Atsar bil-'Amal , yakni adanya 
perbedaan antara hadits dan amal (kebanyakan 
orang). 

2. Pendapat 4 Madzhab Muktamad 

Untuk menambah kayanya informasi dan data 
dalam masalah shalat jenazah di kuburan, berikut 
kami sampaikan pandangan ulama dari masing- 
masing madzhab, yang kami kutip dari kitab-kitab 
muktamad mereka. 


a. Madzhab al-Hanafiyah 

j;! ]i $3 d-jJi ^ jJj 
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"jika mayit sudah dikebumikan akan tetapi belum 
dishalatkan, maka mayit Itu dishalatkan di 
kuburnya sampai 3 hari. Dan benar (dalam 
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pandangan madzhab) bahwa tidak ada waktu 
yang pasti, akan tetapi dishalatkan mayit tersebut 
sampai -sekiranya- mayit itu rusak." (al-Fatawa 
al-Hindiyah 1/165) 


b. Madzhab al-Malikiyah 


, J/4 Vj Sui v 
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"SHalat jenazah tidak boleh diulang (kedua kali), 
tidak boleh ada menshalatinya lagi jika sudah 
dishalatkan. Kemudian kami berkata kepada 
Imam Malik: 'bagaimana dengan hadits Nabi 
s.a. w. shalat di kuburan wanita (tukang sapu 
masjid)?'. Imam Malik menjawab: 'hadits ini 
memang ada tapi tidak diamalkan'." (al- 
Mudawwanah al-Kubra 1/181) 


c. Madzhab al-Syafi’iyyah 

, Js- J-Ui Js- o*^ 2 JL) 1? a u 
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"dan shalat jenazah di kuburan itu menggugurkan 
kewajiban menshalati jenazah menurut pendapat 
yang shahih (dalam madzhab), akan tetapi sampai 
kapan ia boleh dishalatkan? Dalam hal ini ada 
beberapa pandangan; pertama selamanya. 
Dengan pendapat ini; maka dibolehkan kita shalat 
jenazah para sahabat dan generasi setelahnya di 
kuburan mereka sampai saat ini. dan dijelaskan 
dalam al-majmu; bahwa pandangan ini lemah. 
Pandangan kedua: shalat jenazah di kuburan 
waktunya sampai 3 hari dan tidak boleh lebih dari 
itu." (Mughni al-Muhtaj 1/364) 


d. Madzhab al-Hanabilah 
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.y 0 

^y\ 3ll . Sju L&Jl (3 

Z\j 2u1jL p ^^Ip (3^ 4 il jJllUI 

, oj/j-fc ( ^4 : ' ^13 

jjjjJl -LP 3^ 3^ 3^3 3^ (14 443 3^33 


muka | daftar isi 



Halaman 26 dari 51 


(369/2 aj'jJJ'j . 

"adapun shalat jenazah di kuburan , Imam Ahmad 
punya 2 riwayat. Riwayat pertama; tidak 
mengapa (dibolehkan); karena Nabi s.a. w. pernah 
shalat jenazah di kuburan, dan imam Ibnu al- 
Mundzir mengatakan: Nafi' menceritakan bahwa 
ia menshalati Aisyah dan Ummu salamah di Bagi', 
Abu hurairah shalat atas Aisyah di kuburan dan 
dihadiri oleh Ibnu Umar serta dilaksanakan juga 
oleh Umar bin Abdul Aziz. Dan riwayat kedua: 
shalat jenazah di kuburan itu makruh." (al-Mughni 
2/369) 

C. Bersaksi Untuk Mayit 

Yang ini memang tidak dikerjakan di kuburan, 
akan tetapi ini berhubungan; karena dilakukan - 
biasanya- setelah mayit dishalatkan dan sebelum 
dibawa ke pemakaman. 

Yakni salah seorang dari pihak keluarga atau juga 
tokoh masyarakat berdiri di depan para pelayat 
yang menshalatkan jenazah. Lalu beliau 
mengatakan: "isyhaduu anna hadza al-mayyit min 
Ahlil-khair dan secara bersamaan para Jemaah 
menjawab serua tersebut dengan mengucapkan: 
"khaiiirrr...". 

Ini yang dinamakan bersaksi atas mayit. Isyhaduu 
anna hadza al-mayit min ahlil-khair itu artinya 
"bersaksilah para hadirin bahwa mayit ini adalah 
orang baik.", dan semua menjawab: "khoir..." yang 
artinya ''ya! Dia adalah orang baik." 
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Ini yang sering sekali terjadi. Dan kami pun ragu 
apakah mereka yang menjawab khair tersebut tahu 
dan mengerti seruan yang disampaikan oleh 
keluarga mayit? Apakah mereka juga paham dengan 
arti jawaban mereka? Padahal itu adalah persaksian 
penting untuk di mayit sebelum masuk ke liang 
lahad. 


Ini yang dinamakan bersaksi untuk mayit. Nah 
yang jadi pertanyaan adalah apakah tradisi seperti 
ini dibenarkan oleh syariah? Adakah contoh dari 
Nabi s.a.w. atau sahabat dalam hal ini? 


1. Dianjurkan Bersaksi untuk Mayit 

Nyatanya jumhur ulama membolehkan tradisi ini, 
dan bahkan menganjurkan; karena memang 
bersaksi untuk mayit, selain karena itu memang ada 
contoh dari Nabi s.a.w., persaksian itu juga berguna 
bagi si mayit untuk mendapatkan keringanan dari 
Allah s.w.t. di alam kuburnya. 


Begini bunyi hadit yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari sayyidina Anas bin Malik itu: 
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Dari Anas bin Malik r.a., beliau berkata: (suatu 
saat) Jenazah lewat di depan Nabi s.a. w. dan 
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jenazah tersebut mendapatpersaksian baik lalu 
Nabi s.a.w. berkata: "ya. Pasti. Pasti. Pasti." 
kemudian lewat lagi jenazah dan mendapat 
persaksian buruk, lalu Nabi s.a. w. berkata: "ya, 
pasti. Pasti. Pasti". 
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Umar r.a. (heran), lalu berkata: bagaimana ini 
Nabi s.a.w.?!. Jenzah lewat lalu disaksikan bahwa 
ia baik engkau mengatakan pasti. Lalu ada 
jenazah lewat dan disaksikan dengan keburukan 
engkau juga mengatakan pasti?". 
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Rasul s.a.w. bersabda: "siapa yang kalian saksikan 
bahwa ia adalah orang baik, surga baginya. Dan 
siapa yang kalian saksikan sebagai orang buruk, 
neraka tempatnya. Kalian adalah saksi-saksi Allah 
di bumi. Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi. 
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Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi." (HR 

Muslim) 


2. Penjelasan Hadits 

Untuk mematangkan pembahasan ini, berikut 
kami sampaikan penjelasan hadits Imam Muslim 
tersebut dari kitab yang memang masyhur sebagai 
syarah utama dari hadits- hadits Imam Muslim; 
yakni kitab al-al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al- 
Hajjaj (7/20) yang disusun oleh Imam Nawawi. 

Beliau mengatakan: 
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Maknanya, ada 2 pendapat ulama: Yang pertama: 
bahwa pujian atau saksian kebaikan ini jika yang 
bersaksi adalah orang-orang baik. Maka 
persaksiannya sesuai dengan apa yang ia 
(jenazah) telah kerjakan, maka ia menjadi ahli 
surga. Inilah yang dimaksud oleh hadits tersebut. 
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Yang kedua: dan inilah pendapat terpilih. Bahwa 
ini dimutlakkan , maka siapapun muslim yang 
wafat lalu Allah s. w.t. mengilhamkan kepada 
manusia atau kebanyakan manusia untuk bersaksi 
dan memuji bahwa ia orang baik, maka itu adalah 
petunjuk bahwa ia memang orang baik dan ia ahli 
surga , walaupun pekerjaannya tidak seperti yang 
disaksikan orang banyak. Jika memang tidak 
sesuail maka ia tertanggung adzabnya akan tetapi 
ia dalam keadaan yang mengkhawatirkan dalam 
masyi'ah Allah s. w. t. 


Jadi, inilah dasar yang dipakai atau digunakan 
oleh hamper kebanyakan muslim Indonesia untuk 
tradisi dan ritual yang sering mereka lakukan 
sebelum memakamkan jenazah; yakni bersaksi atau 
meminta persaksian untuk mayit. 

D. Adzan di Telinga Mayit 

Ini adalah masalah yang hamper pasti dilakukan 
oleh kebanyakan muslim Indonesia ketika 
menguburkan jenazah; yakni mengadzankan 
jenazah sebelum ditutupnya liang lahad atau setelah 
dibuka tali-tali pangikat kafan mayit. 

Dan sepanjang banyak dilakukan, sepanjang itu 
juga banyak diperdebatkan oleh banyak kaum 
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muslim senatero nusantara ini. Banyak yang pro, 
namun tidak sedikit yang mengingkari. Ada juga 
yang malah tidak mengerti. Mereka hanya 
melakukan apa yang sudah menjadi kebiasaan saja. 

Lalu, sebenarnya bagaimanakah hukum adzan di 
liang lahat itu sendiri? 

1. Adzan Untuk Selain Shalat 

Dalam madzhab al-Syafi'iyyah, adzan memang 
tidak hanya dikumandangkan sebagai pangilan 
shalat saja. Disebutkan oleh banyak ulama al- 
Syafi'iyyah dalam kitab-kitab mereka; adzan juga 
boleh dan bahkan dianjurkan dikumandangkan 
untuk perkara-perkara selein shalat, seperti 
kebakaran dan juga mengiringi musafir. 

Sheikh al-Malyabari; ulama syafi'iyyah masyhur 
dari India, dalam kitabnya ' Fathul-Mu'in 
menyebutkan: 
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Adzan juga dianjurkan untuk dikumandangkan 
untuk selain shalat , seperti adzan di telinga orang 
yang dalam kegelisahan tinggi j orang kerasukan , 
dalam amarah tinggi j juga kepada yang buruk 
akhlaknya , baik itu hewan atau orang , 
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dikumandangkan adzan juga ketika terjadi 
kebakaran, adanya ganggun jin. Juga dianjurkan 
adzan beserta igamah-nya di telinga bayi yang 
baru lahir dan juga untuk mengiringi kepergian 
musafir. (fathul-Mu'in hal. 150) 


2. Bilal Adzan Bukan Untuk Shalat 


Apa yang difatwakan oleh banyak ulama al- 
Syafi'iyyah; yakni adanya kebolehan adzan untuk 
selain shalat bukanlah tanpa dasar apalagi 
mengada-ada. Apa yang mereka fatwakan tentu 
berdasar dan punya landasan yang baik sesuai 
dengan kaidah istinbath yang juga tidak 
serampangan. 


Dan nyatanya, sahabat Nabi s.a.w., Bilal r.a. 
pernah mengumandangkan adzan untuk selain 
shalat. Dan itu atas perintah Nabi s.a.w., ini 
sebagaimana diriwayatkan oleh syaikhan; Imam al- 
Bukhari dan juga Imam Muslim: 
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Dari Abdullah bin Mas'ud r.a. beliau berkata, 
Rasul s.a.w. bersabda: "janganlah kalian berhenti 
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untuk menyantap sahur jika kalian mendengar 
adzannya Bilal. Karena sesungguhnya, adzan bilal 
itu untuk memumalngkan orang-orang yang 
beribadah (di malam hari), dan membangunkan 
orang yang tidur". (HR al-Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini cukup menjadi dasar bahwasanya sejak 
dulu, Nabi s.a.w. sudah menggunakan adzan untuk 
selain shalat. Akan tetapi untuk memberikan kabar 
kepada mereka-mereka yang sedang beribadah 
sejak malam hari agar bersegera untuk sahur karena 
sudah dekat waktu subuh. Atau untuk bersegera 
menutup shalatnya dengan witir dan bersitirahat; 
karena sudah dekat waktu subuh. 

Juga digunakan adzan tersebut untuk 
membangunkan orang-orang yang tidur, agar 
segera bangun dan menyantap sahur mengingat 
waktu subuh sudah dekat. 

3. Adzan Mayit Qiyas Adzan Bayi 

Dari banyak literasi ulama kalangan al-Syafi'iyyah, 
disebutkan memang adanya perdebatan internal 
mereka sendiri tentang boleh tidaknya adzan untuk 
mayit ketika dimasukan ke liang lahat. Sebagian 
membolehkan, tapi tidak sedikit justru yang 
melarangnya. 

Ulama-ulama yang membolehkan dan bahkan 
mengnjurkan adzan mayit ketika dimasukan ke liang 
lahat dan setelah dibukankan ikatan-ikatan kain 
kafannya, beralasan bahwa itu diqiyaskan dengan 
adzan bagi bayi yang baru lahir. 

Jadi seperti ini; pokok dasarnya atau al-Ashlu 
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adalah kesunahan mengadzankan bayi yang baru 
lahir. Dan cabangnya atau far'u -nya adalah 
mengadzankan mayit ketika dimasukan ke liang 
lahat. 

Dan 7 Hat atau sebab kesamaan yang membuat 
far'u mengikuti hukum al-Ashlu adalah kesamaan 
memasuki alam baru. Yakni bayi baru masuk ke 
alam dunia setelah sebelumnya di alam Rahim. 
Sedangkan mayit baru saja meninggalkan alam 
dunia dan masuk kea lam kubur. 

Ada juga yang menyebut bahwa 7 Hat yang 
menggabungkannya adalah antara awal dan akhir. 
Antara permulaan dan penutupan. Bahwa bayi 
diadzankan karena sebab permulaannya masuk kea 
lam dunia. Maka ketika ia mengakhiri 
petualangnnya di alam duni, ditutuplah dengan 
adzan. 

Akan tetapi sayangnya, alasan qiyas seperti ini 
tetap saja ditolak oleh sebagian ulama-ulama 
syafi'iyyah sendiri yang memang sejak awal menolak 
adanya adzan untuk mayit di liang lahat. 

Disebutkan oleh al-DImyathi atau biasa yang lebih 
masyhur disebut Sheikh al-Bakriy dalam kitabnya 
l'anat al-Thalibin: 

c yfa .il Acp jliS/l Aj\ 

.1^3 ^1 S- LjjJl ^ 4jJli 

iSI Jfs J j Jli 
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.Jlj-vJl (J 4^P jlif jJL Sl *A\y\ 

Ketahuilah bahwasanya, tidak dianjurkan adzan 
ketika memasukkan mayit ke kubur. Berbeda 
dengan pendapat ulama yang menyebut 
kebolehannya karena giyas dengan bayi yang baru 
lahir , dimana ia baru pertama kali masuk kea lam 
dunia, dan mayit yang baru meninggalkan alam 
dunia. Ibnu Hajar al-Haitami menyebutkan: "aku 
telah membantah pendapat tersebut dalam 
kitabku Syarhu al-'Ubab. Akan tetapi jika ia 
dimasukan ke liang lahat berbarengan dengan 
adzan, itu kan memberikannya keringanan dalam 
menjawab pertanyaan (munkar dan Na kir).". 
(I'anah al-Thalibin 1/268) 


Imam Ibnu Hajar al-Haitami sendiri menyebut 
dalam kitabnya al-fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 
bahwa adzan mayit di kuburan itu tidaklah 
dianjurkan: 


Jj [JN [jj jjb i (J jjJ dos- 4j \ 

1 ° --ygj ^J-9 4j\JZL)\j Jj 4*^1 4_C]3- 3 

.4j 


"siapa yang menganggap bahwa adzan mayit itu 
sunnah ketika dimasukan jenazah tersebut ke 
liang lahat , dengan alasan giyan kepada 
sunnahnya mengadzankan bayi yang baru lahir , 
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dengan mengambil sisi permulaan (alam dunia) 
dan penutupan (alam dunia) tidaklah benar. 
Bahwa bayi itu baru masuk kea lam dunia dan 
mayit ini baru mneingalkan alam dunia tidak serta 
merta membuatnya menjadi 'Ulat yang bisa 
menggabungkan 2 perkara dalam satu hukum 
yang sama." (Al-fatawa al-fiqhiyah al-Kubra 2/24) 

E. Talqin Mayit 

Ini juga masalah yang sering sekali menjadi 
perdebatan di banyak kalangan muslim di 
masyarakat. Bagi sebagian muslim, apalagi tinggal di 
pinggiran kota, mentalqin-kan mayit setelah 
dikuburkan bukanlah sesuatu yang aneh. Malah 
aneh rasanya jika mayit dikuburkan tapi tidak 
ditalqin-kan. Saking sudah biasanya bahwa memang 
jenazah itu kalau sudah dikuburkan ya ditalqin-kan. 

Tapi bagi sebagian kalangan muslim lain, ternyata 
talqin mayit setelah dimakamkan itu sesuatu yang 
aneh dalam syariah. Dan mereka tidak segan 
mengkategorikannya sebagai ritual yang mengada- 
ada dalam agama; yakni bid'ah yang jelas haram 
hukumnya, dan sesat. 

1. Hukum Talqin 

Sepanjang literasi yang kami pekajari, ternyata 
jumhur ulama dari kalanga 4 madzhab fiqih 
membolehkan prakte talqin setelah pemakaman itu 
dilakukan. Bahkan banyak diantaranya 
menganjurkan bukan hanya sekedar mengatakan 
boleh. 

Hanya madzhab al-Malikiyah saja yang menyebut 
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bahwa talqin mayit itu tidak ada, walaupun tidak 
secara eksplisit mengatakan terlarang atau haram 
apalagi bid'ah. 

Berikut kami sampaikan dalil dan argument ulama 
kebanyakan tentang kebolehan dan anjuran talqin 
mayit setelah dikuburkan atau dimakamkan. 

a. Hadits Umum Talqin 

Sfi S \jlli 

Ajari mayit (orang sekarat) di antara kalian 
dengan "Laa ilaha illallah" (HR Muslim) 


Hadits ini berisi anjuran dari Nabi s.a.w. untuk kita 
memberikan talqin (pengajaran) kepada mayit 
tentang kalimat tauhid. Dan dalam hadits tersebut 
tidak idbatasi apakah mayit itu sudah dikuburkan 
atau belum. Tidak juga ada batasan apakah di 
rumah atau di kuburan. Jadi selama yang ditalqin- 
kan itu adalah mayit, perkara itu sah dan berdasar. 

b. Hadits Mendoakan Keteguhan 

Hadits kedua ini bisa dikatakan lebih spesifik 
dibanding yang pertama. Kalau yang pertama hanya 
menganjurkan talqin, yang kedua ini lebih detail. 


^1l)^ (J IS 4JP D LoJlP 

: JUj jlS ^ y iSl Up 

(jV) AjLs aJ 
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Diriwayatkan oleh Sayyidina Utsman r. a., 
bahwasanya Nabi s.a. w. jika selesai menguburkan 
seseorang, beliau berdiri sejenak , lalu berkata: 
"mintalah ampun untuk saudaramu ini, dan 
mintalah kepada Allah s.w.t. keteguhan (untuk 
mayit) karena sekarang ia sedang ditanya". (HR 
Abu Daud) 

Ternyata, setelah menguburkan, Nabi s.a.w. tidak 
langsung beranjak pergi meninggalkan pemakaman. 
Justru Nabi s.a.w. setelah kuburan itu tanahnya 
diratakan, beliau s.a.w. berdiri sejenak dan meminta 
kepada pelayat untuk memohon kepada Allah s.w.t. 
untuk si mayit agar diberikan ketetapan dan 
keteguhan. 

Dan itu sejalan dengan apa yang dilakukan oleh 
orang-orang muslim kebanyakan yang melakukan 
talqin setelah pemakaman. 

c. Sahabat Berwasiat untuk Ditalqin 

Disebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah, salah satu 
ulama masyhur dari kalangan al-Hanabilah dalam 
kitabnya al-Mughni, tentang salah seorang sahabat 
yang berwasiat untuk ditalqinkan ketika ia wafat. 
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Ketika sahabat Nabi s.a. w. 'Amr bin al-Ash 
sekarat , beliau berkata: (setelah kalian 
menguburkanku) duduklah dekat kuburanku 
sekedar unta disembelih, kemudian dibagikan. 
Seseungguhnya aku sangat berharap penguatan 
kalian, (diriwayatkan oleh Imam Muslim) (al- 
Mughni 2/505) 

Ini menjadi penguat atas apa yang diaminkan 
oleh jumhur ulama tentang kebolehan dan anjuran 
talqin mayit setelah dimakamkan. Karena tidak 
mungkin sahabat Nabi s.a.w. berwasiat untuk 
sebuah kemaksiatan. 

Dan semua kita tahu bahwa status sahabat Nabi 
sa.w. itu semuanya 'udul (Jj^); yakni bisa diamalkan 
apa yang dianjurkan. Dan karakteristik sahabat Nabi 
s.a.w. juga ialah tidak mungkin diam atas 
kemaksiatan. Kalau sahabat Nabi s.a.w. sudah 
mewasiatkan, lalu kenapa masih ada yang ragu 
tentang bolehnya talqin? 

2. Hadits Talqin 

Mungkin ada beberapa dari kita yang merasa 
tidak puas kalau hanya dengan 2 hadits di atas. 
Beberapa kita sering kali menuntut adanya dalil atau 
contoh yang ekplisit menyebutkan perkara itu. Tidak 
secara umum, akan tetapi eksplisit dan nyata begitu. 

Maksudnya adalah hadits yang eksplisit sama 
betul dengan apa yang dipraktekkan banyak orang 
muslim. Kita tahu bahwa ketika melakukan talqin, 
saudara-saudara muslim menggunakan redaksi yang 
panjang dan denagn disebut juga nama mayit yang 
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ditalqinkan; seperti kalimat: "wahai fulan bin fulan 

// 


Maka dari itu, berikut kami sampaikan hadits 
panjang yang memang secara eksplisit menunjukkan 
apa yang dikerjakan oleh kebanyakan muslim, yang 
mana hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al- 
Thabrani dalam kitabnya al-Mu'jam al-Kabir 8/249): 


IjI iJlS awI 


* ' o 


2 'z S S , y £ £ 

j, tcJ u! 18 } : Jlli <j 

(ji ‘ >L ^' ^ ^ Jjlj br/al 



Dari Said bin Abdul Awdiy: beliau berkata: aku 
menyaksikan Abu Umamah dalam keadaan 
skarat , beliau mengatakan: jika aku wafat , 
buatlah sebagaimana Nabi s.a. w. memerintahkan 
kita untuk membuatnya kepada orang mati j 


6U 181 " : jlli dLj dp Al Jb Al j^j 

c Ojdj ^lp dpljtil c Jj>- i 

Ij ! jiJ f 

aIjLLo 4j18 


/?osu/ s. a. w. telah memerintahkan kita dengan 
sabdanya: "jika ada yang wafat salah satu di 
antara kalian , ratakanlah tanah di atas 
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kuburannya, kemudian salah seorang berdiri di 
atas kepala kuburannya lalu berkata: wahai fulan 
bin futanah, sesungguhnya ia mendengar akan 
tetapi tidak menjawab. 


^ t I-LpIS Lj c 4 j y> Lj ! (J jJLj 

iJjjLj 4jl» C4tj ! J jJLj 


Kemudian berkata: wahai fulan bin fulan, dia 
kemudian duduk. Lalu dia berkata: wahai fulan bin 
fulan". Sesungguhnya maylt Itu berkata: 
berikanlah kami petunjuk, akan tetapi kalian tidak 
juga merasakan. 


V jl SS14-3) LjjJl jy» <uip U a JfS\ 

j \f cajjl Vl aJI 

[d>[d>\_ tlfj cllo aJoIj 


Kemudian dia berkata: katakanlah apa yang kau 
katakan ketika keluar dari dunia; yakni Syahadat 
(bersaksi) bahwasanya tidak ada tuhan selain 
Allah dan Nabi Muhammad adalah Rasulullah. 
Dan engkau ridha dengan Islam sebagai agama, 
Ridha kepada Muhammad sebagai Nabi; kepada 
Alguran sebagai petunjuk/imam, 


y>- [f? Jfj Jj>- \j jj>- \j 1^5 \jJa (j U 
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^j£J Jj POS- JjtflJ L« Lu I \ 


n , .-*■•. -» ji „ „ j,h , -J 


dan sesungguhnya Munkar dan Nakir menuntut 
kepada setiap orang, lalu berkata: "Pergilah dari 
kami, kami tidak duduk untuk orang yang sudah 
ditalgin-kan hujjah-nya. Maka Allah-lah yang 
menjadi hujjah-nya". 


: jli j ^ jl® caJo! y • 

«sJjp- l)*>U t cL'jp- j! 


Kemudian Rasul s.a.w ditanya: "bagaimana jika 
kita tidak tahu nama ibunya?", beliau s.a w. 
Mengjawab: dinasabkan ke hawa', wahai fulan 
bin hawa'". (HR al-Thabrani. Dalam al-Mu'jam al- 
Ka bir 8/249) 


Untuk memperkaya informasi kita tentang hadits 
talqin ini, berikut kami sampaikan komentar dan 
penjelasan dari 2 guru dan murid tentang hadits di 
atas. Yakni dari lamm Ibn Qayyim dan juga guruya; 
Imam Ibn Taimiyah. 

a. Komentar Ibn Qayyim al-Jauziyah 

Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah, pernah menulis 
sebuah kitab yang khusus membahas segala yang 
berkaitan dengan ruh dan kematian. Ketika 
menyampaikan hadits tentang talqin di atas, beliau 
mengontari seperti ini: 
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jj[^> (Jj 4j i '-L g. 9 

0 / X e i 0 

4 j (3 jiSsji j^p 

Imam Ibn a!-Qayyim: hadlts Ini, walaupun tidak 
dikuatkan (oleh beberapa ahli hadlts), 
ketersambungan amal yang dikerjakan oleh 
banyaknya orang di kota dan desa tanpa ada 
pengingkaran, itu cukup untuk dalil kebolehan 
diamalkan. (al-Ruh hal. 13) 


b. Komentar Ibn Taimiyah 

Guru Imam Ibn Qayyim juga pernah 
mengomentari hadits tersebut, yang kemudian 
diabadikan ke dalam Majmu' Fatawa'- nya; yakni 
Imam Ibn Taimiyah. Beliau mengatakan: 


• 2,'A '/9 J| J^p Jjp Ji IJla 

o 'C . ? p p p p 

bf A'dsJ aIIp ^p cu>JL>- 

oJJi 4jl>a-vgJl Sj ^Al>t_v£2J 

IJlA l)| (Jl5 |j^_U 

14j 4^3 'j f/3-PJ» 4j (jyjijJl 

< Jy» 4 j 25\]& AJbjSj -LSjjjlis 
,jC_&j\Pj (^JjLa ^y» 
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Imam Ibn Taimiyah: Talqir\ ini, sudah dikenal dan 
diamalkan oleh sekelompok sahabat Nabi, 
bahwasanya mereka memerintahkan untuk itu 
sperti Abu Umamah al-Bahiliy dan yang lainnya. 
Dan ada riwayat hadits tentang itu walaupun 
tidak dishahihkan. Dan tidak emua sahabat 
melakukan itu, karenanya Imam Ahmad dan 
ulama lainnya mengatakan: bahwa talqin ini tidak 
masalah, mereka mebolehkan akan tetapi tidak 
memerintahkan. Dan beberapa kelompok dari 
kalangan al-Syafi'iyyah dan al-Hanabilah 
menganjurkan talqin sedangkan beberapa 
kelompok dari al-Malikiyah memakruhkannya. 
(Majmu' al-Fatawa 24/296) 

Ternyata ulama yang selama ini kita kenal ketat 
dalam masalah-masalah agama justru 
membolehkan. Guru dan murid (Imam Ibn Taimiyah 
dan Imam Ibn Qayyim) bersepakat dalam masalah. 
Mereka berdua setuju dan membolehkan talqin 
dilakukan. Tak sekalipun mereka melarang, apalagi 
sampai membid'ahkan. 

Dan anehnya, orang-orang muslim yang secara 
zahir menyatakan penolakannya kepada talqin mayit 
itu sering mengutip fatwa-fatwa Imam Ibn Taimiyah 
dalam banyak masalah, sampai kita menyangka 
mereka sangat "Ibn Taimiyah Sentris". Tapi masalah 
talqin, tidak seperti se-sentris itu. 

3. Pendapat 4 Madzhab Fiqih 

Sebagai penutup pembahasan, kami sampaikan 
pula di bawah ini fatwa-fatwa yang resmi dirilis oleh 
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ulama-ulama madzhab fiqih muktamad yang diambil 
dari kitab ulama-ulama mereka. 


a. Madzhab al-Hanafiyah 

jCLil (3 3^3 Jjo 

j U5" 3} 4; jlfc y JJj 1 5' 

UC!I 


Durar al-Hukkam Syarh Gurar al-Ahkam (1/160): 

"sedangkan talqin setelah wafat di makamnya, 
dikatakan itu boleh dikerjakan, akan tetapi ada 
juga pendapat yang mengatakan tidak dilakukan. 
Dikatakan juga talqin itu tidak diperintahkan 
namun juga tidak dilarang. Sebagaimana 
disebutkan dalam Tabyin al-Hagaig ..." 


b. Madzhab al-Malikiyah 

^ s 0 s s 0 

J ju (jyjjJLdl JjS- 

al-Fawakih al-Diwani 1/284: menurut Imam Malik ; 
Talgin Mayit setelah dimakamkan tidak dikerjakan 



c. Madzhab al-Syafi’iyyah 

c4$Ji L- Ija oipi^ jil 

a o 

\ 'f 0 p „ o lo< ® ^ ^ ^ 

tj ObdCl JUP Cip 

(CdJ wbgjtil J^p 0*^-9 
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o jj>-j 4J1 ji ssi^-S iijiii a-wLp 

jlj Jp- 2txil jlj lljl-jj oli! lili jlj ll llj-1 

i. 

j'!' 


Al-Majmu' (5/303): "beberapa ulama kami (al- 
Syafi'iyyah) menganjurkan talqln mayyit setelah 
dikuburkan. Salah seorang duduk di kepala 
makam tersebut lalu mengucapkan: 'wahai fulan 
bin fulan, wahai hamba Allah putra hamba Allah, 
ingatlah perjanjian ketika kau keluar dari dunia ini, 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah, dan surga 
itu hag neraka itu juga hag .... 


d. Madzhab al-Hanabilah 


\jj\£* Jjtj \J»!j 

clwl Vl aJI V \j ‘.oj3 Scs- (JLEj j! 

fjA °Ji oii t" olli JlS/3 "^ll Sfl aJI V jl JLgJil 
•** ^ 

wlI^- clwl 


Al-Furu' (3/383): sedangkan memtalqinkannya 
setelah dimakamkan itu dianjurkan oleh banyak 
ulama kami (al-Hanabilah) ... mereka 
menganjurkan untuk dikatakan setelah 
pemakaman: 'wahai fulan, bersaksilah bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan nabi Muhammad 
adalah utusan Allah 3k kali. Wahai fulan, 
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katakanlah bahwa Allah tuhan ku, dan islam 
agamaku, serta Muhammad Nabi ku'.... 


F. Menabur Bunga di Kuburan 

Kami tidak mendapati adanya ulama yang 
melarang orang ketika datang berziarah ke kuburan 
untuk menaburkan bunga di kuburan tersebut. 
Karena telah jelas dan nyata, Nabi s.a.w. pernah 
mencontohkan itu. 

Bahwa beliau dalam hadits yang shahih pernah 
menamkan daun yang basah ke kuburan yang ia 
lewati. Yang kemudian diketahui bahwa kuburan 
tersebut adalah kuburan orang yang sedang disiksa 
oleh Allah s.w.t. karena sebab dosa yang dikerjakan 
ketika ia hidup. 

Dan maksud Nabi s.a.w. menanamkan daun 
basah tersebut sebagai bentuk kasih saying agar 
Allah s.a.w. meringankan adzab kepada penghuni 
kuburan tersebut. 


Berikut kami sampaikan hadits dan 
penjelasannya: 

^ & 14^ $ & 

ijt-bti] JULs yjjdL) y* 4j| A<wLp 

yj» yady JS-\ U»l (3 jt) jitJ L«J 

IjJULs ^jS' e> ./ 3 ;J l g 0 't. 3 
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x ~ V jj T » 4 £ X I * s 

^JslO^z. 0' 4_lxJ (JIa3 IJJSs 


aA)I J^j ^ 

U45; (i u u41p 


Dari Ibnu 'Abbas r.a., Nabi s.a.w. melewati 2 
kuburan, kemudian dia berkata: "penghuni 2 
kuburan ini sedang diadzab; yang satu karena 
tidak bersuci setelah kencing, dan yang satunya 
karena selalu namimah (adu domba)"., kemudian 
Nabi s. a. w. mengambil daun basah dan 
membelahnya menjadi 2 lalu Nabi s. a. w. 
menanamnya di masing-masing kuburan tersebut 
lalu berkata: "semoga keduanya diringankan 
adzabnya selama daun itu basah". (HR al-Bukhari) 


Untuk menjelaskan wajh istidlal yang dipakai 
oleh jumhur ulama dengan hadits, mari simak apa 
yang disebutkan oleh salah seorang ulama 
kenamaan dari madzhab al-Hanabilah; Imam al- 
Buhuty dalam kitabnya Kasysyaf al-Qina': 


« f 


o$.hjJLila I lij-J ISI 


Kalau saja keringanan adzab itu bisa diharapkan 
dengan tasbihnya daun (al-lsra 44), maka lebih 
utama dengan bacaan gur'an. (Imam al-Buhuty,. 
Kasysyafu al-Qina' (5/7) 


Maksudnya, bahwa apa yang dilakukan Nabi 
s.a.w. dengan menaruh daun yang basah d atas 
kuburan itu adalah sebagai wasilah agar Allah 
meringankan adzabn-Nya terhadap penghuni 
kuburan itu. Dijadikannya wasilah yang meringankan 
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adzab karena memang daun itu bertasbih. Dalam 
surat al-lsra ayat 44; Allah s.w.t. berfirman: 

S ^ 4^*4 *^| lyt 


0 2 / o *• 



"Tidaklah segala sesuatu itu kecuali bertasbih 
kepada Allah s.w.t. akan tetapi kalian tidak 
mengerti bagaimana tasbih mereka" 


Karenanya, begitu juga lah apa yang mestinya kita 
lakukan ketika berziarah ke makam kerabat, saudara 
atau teman dan bahkan orang tua; yakni 
menaburkan bunga yang basah sebagai bentuk 
kasih saying. Semoga berkat tasbih daun-daun 
tersebut Allah s.a.w.t meringankan beban mereka di 
alam kubur. 


Wallahu a'la m 

□ 
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A. Pengantar 

Bermazhab, wajibkah?, sebuah pertanyaan atas 
suatu masalah yang mengandung konsekwensi 
hukum syar'iy. Dalam arti, jika bermazhab hukumnya 
adalah wajib, maka konsekewnsinya, bagi orang yang 
tidak bermazhab maka ia akan berdosa. Sebab, istilah 
wajib dalam hukum Islam, didefinisikan sebagai 
perkara yang jika ditinggalkan, maka akan 
berimplikasi dosa. Namun, jika hukum bermazhab 
tidaklah wajib, lantas, apakah hukumnya adalah 
sunnah, mubah, makruh, atau bahkan haram? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, secara sistematis, setidaknya akan 
diuraikan dalam beberapa permasalahan. Pertama, 
hakikat mazhab. Kedua, hakikat bermazhab. Ketiga, 
hukum bermazhab atas muqollid. Keempat, wajibkah 
mengamalkan satu mazhab?. 

B. Di Manakah Posisi Mazhab? 

Secara bahasa, kata madzhab (<»_>*i«) - selanjutnya 
ditulis mazhab - berasal dari kata dza-ha-ba 
yang mengandung dua makna: (1) al-hasan wa an- 
nadhorah (sesuatu yang indah), seperti kata 
dzahabun yang bermakna emas, dan (2) al-madhiy 
wa as-sair wa al-murur, yang berarti jalan atau lewat. 
Di mana, makna kedua ini, bisa bersifat hakiki atau 
majazi (kiasan). Sedangkan mazhab itu sendiri, jika 
berangkat dari makna kedua dapat berarti tempat 
jalan (thariqah) atau tempat untuk berjalan, atau 
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waktu untuk berjalan. 1 

Dari makna kedua ini, al-Munawi (w. 1031) 
mendefinisikan madzhab secara istilah, dengan 
makna yang umum, yaitu: tempat pergi, waktunya, 
sumbernya, keyakinannya, dan jalan yang diikuti. 
Kemudian lebih identik dipakai dalam permasalahan 
hukum. 2 

Dengan demikian, istilah mazhab dapat diartikan 
sebagai sebuah pandangan, atau pendapat yang 
diikuti dalam suatu permasalahan. Dalam hal ini, 
permasalahan yang lahir darinya pendapat tersebut 
atau mazhab, lebih bersifat umum. Apakah dalam 
hal-hal yang bersifat teoritis, maupun dalam perkara 
praktis. 

Dan karenanya, sebelum mendapatkan jawaban 
yang utuh tentang hakikat mazhab yang menjadi 
istilah yang identik sebagai pendapat dalam masalah 
hukum sebagaimana dijelaskan oleh al-Munawi, 
maka patut diuraikan terlebih dahulu, jenis-jenis 
perbedaan dalam beragama secara umum. Sebab, 
pada hakikatnya, mazhab merupakan implikasi dari 
sebuah perbedaan. Di mana, tidaklah dipakai istilah 
mazhab, jika tidak terdapat perbedaan dalam 


1 Khalid Ramadhan Hasan, Mu'jam Ushul al-Fiqih, (t.t: ar- 
Raudhah, 1998), hlm. 256, Ahmad ash-Shawi, Bulghah as- 
Salik li Aqrab al-Masalik (Hasyiyatu ash-Shawi 'ala Syarhi 
ash-Shaghir li ad-Dardir), (t.t: Dar al-Ma'arif, t.th), hlm. 1/16. 
Lihat asal kata dzahaba dalam Ibnu Faris, Mu'jam Maqayis 
al-Lughah dan al-Jauhari, ash-Shihhah. 

2 Zainuddin al-Munawi, at-Tauqif 'ala muhimmat at-Ta'arif, 
(Kairo: 'Alam al-Kutub, 1410/1990), hlm. 301. 
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masalah tersebut. Sebagaimana jenis-jenis 
perbedaan dalam beragama, juga memiliki beragam 
jenis. 


( Sumber ^ 
Masalah J 


(Masalah Agama) 


^ _|_^ 

( Ushul/Akidah ) ( Furu’i/Figih ) (Qath’i/Absoiu?)(zhanni/Relatif) 


7 =^ 

f Dalil 

v -1— 

n 


J 


t: 


~7 


f Objek A 
\khilafiyyah J 


( UshulClath’i )(llshulZhanni)( Furu'Qath'i ) (*Furu^Zhannr) 


(Muslim VS Kafir) (sunnah VS Bid'ah) (Muslim VS Zindig) C Rajih VS Marjuh ) 

( Millah/Din ) ( Firgah ) ( Mazhab } 


Untuk menelusuri objek-objek perbedaan dalam 
beragama, dapat ditelusuri melalui dua hal: (1) Sifat 
masalah yang diperselisihkan; dan (2) Landasan 
dalilnya. 

Untuk sifat masalah yang diperselisihkan 
kemudian dapat dibedakan menjadi dua: (1) 
Masalah-masalah yang termasuk katagori akidah 
atau ushuluddin (pokok-pokok agama); 3 dan (2) 


3 Ushuluddin atau disebut juga ilmu Kalam sebagaimana 
didefinisikan oleh Ibnu Khaldun (w. 808 H) dalam Tarikh -nya 
adalah ilmu yang membahas tentang argumentasi- 
argumentasi akidah berdasarkan dalil-dalil aqIi serta cara 
membantah kelompok-kelompok ahli bid'ah yang 
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masalah-masalah yang tergolong f iq ih atau 
furu'uddin (cabang-cabang agama) * * * 4 

Abu al-Fath as-Sihristani (w. 548 H) berkata: 

Ij i. I jjb J1-9 

.AiLiJl 

Adopun perkoro ushul, maka hal ini merupakan 
objek ilmu kalam (Ilmu Akidah atau Ushuluddin). 
Sedangkan furu' adalah objek ilmufiqih. 5 

Sedangkan untuk landasan dalilnya, 


melenceng dari akidah salaf dan Ahlussunnah. 
(Abdurrahman Ibnu Khaldun, Diwan al-Mubtada' wa al- 

Khabar f i Tarikh al-Arab wa al-Barbar wa mari 'Asharahum 

min Dzawi as-Sya'n aTAkbar, (Bairut: Dar al-Fikr, 
1408/1988), cet. 2, hlm. 580). Sedangkan Abdul M a j i d az- 
Zindani mendefinisikan ilmu akidah atau ilmu tauhid sebagai 
ilmu yang membahas tentang cara menetapkan akidah atau 
keyakinan agama dengan dalil yang kuat (yaqini), 
berdasarkan dalil naqli maupun 'aqli, yang dengannya dapat 
menghilangkan keraguan. Ilmu ini adalah ilmu yang berfungsi 
untuk mengungkap kebatilan orang-orang kafir dan syubhat- 
syubhat mereka. Dengan mempelajarinya hati dan jiwa 
menjadi tenang dengan iman. (Abdul Majid az-Zindani, Kitab 
at-Tauhid, (Madinah: Maktabah Thayyibah, 1408/1988), cet. 
1, hlm. 8). 

4 Ilmu fiqih atau furu'uddin sebagaimana didefinisikan oleh 
Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H) adalah Ilmu yang 
membahas hukum-hukum syariat yang praktis [amali) yang 
diambil dari dalil-dalil hukum secara rinci. (Badruddin az- 
Zarkasyi, al-BahruI al-Muhith fi Ushul al-Fiqih , (t.t: Dar al 
Kutuby, 1414/1994), cet. 1, hlm. 1/34). 

5 Abu al-Fath Muhammad asy-Syihristani, al-Milal wa an- 
Nihal, (t.t: Mu'assah al-Halabi, t.th), hlm. 1/48. 
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diklasifikasikan pula menjadi dua: (1) Dalil yang 
bersifat qath'i ( dololoh ); dan (2) Dalil yang bersifat 
zhanni ( dalalah ). 

Di mana maksud dalil di sini adalah teks-teks al- 
Qur'an dan Sunnah yang merupakan dasar dan 
sumber hukum utama dalam ajaran Islam sekaligus 
sebagai pembeda [furqan ) antara yang haq dan batil. 

Dalam ilmu Ushul Fiqih, istilah qath'i-zhanni 
digunakan untuk menyatakan tingkat kekuatan suatu 
dalil. Kata qath'i adalah sinonim dengan kata-kata 
dharuri, yakin, pasti, absolut, dan mutlak. Sedangkan 
kata zhanni adalah sinonim dengan kata-kata hadari, 
dugaan, relatif, dan nisbi. 6 

Secara terminologis, dalil yang qath'i adalah dalil 
yang menunjukkan kepada suatu makna tertentu 
yang harus dipahami dari teks ayat atau hadits, dan 
tidak mengandung kemungkinan ta'wil atau 
pengalihan dari makna asal kepada makna lain, serta 
tidak ada peluang untuk memahami makna selain 
makna yang ditunjukkan oleh teks. 7 

Dalam pengertian lain, dalil qath'i adalah dalil yang 
tidak melahirkan beragam penafsiran karena 
kejelasan makna dalil. Dalam hal ini, para ulama biasa 
menyebut dalil jenis ini dengan istilah "an-nash 


6 Rokhmadi, Rekonstruksi Konsep Qoth'iy dan Zhanniy 
Menurut al-Syatibi, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2009), 
hlm. 10. 

7 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqih, hlm. 35. 
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(o^'r 8 

Seperti firman Allah swt yang menyatakan bahwa 
'iddah wanita yang ditinggal wafat suaminya adalah 
4 bulan 10 hari. Maka, makna angka 4 bulan 10 hari, 
hanya bisa dipahami secara qath'i dengan angka 
tersebut. Allah swt. berfirman: 


jI jT aJJ IJ b i (3 3^® 


(234 :S^Jl) 


"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para 
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 
'iddahnya , maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang 
kamu perbuat." (QS. al Bagarah: 234). 


Demikian pula ayat-ayat atau hadits yang terkait 
dengan setiap aturan dalam Islam, di mana aturan 
tersebut terkait dengan angka-angka yang pasti 
ataupun makna yang jelas dipahami. Seperti 
ketentuan waris, beberapa hukum pidana seperti 
qazaf dan zina, nishab zakat, d11. 


8 Nawwar bin asy-Syalli, al-Asasfi Fiqh ol-Khilaf, (Kairo: Dar as- 
Salamah, 1430/2009), hlm. 196. 
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Sedangkan dalil yang zhanni adalah dalil yang 
menunjukkan makna tertentu yang harus dipahami 
dari teks al-Qur'an dan hadits, yang mengandung 
kemungkinan ta'wil atau pengalihan dari makna asal 
kepada makna lain, serta masih adanya peluang 
untuk memahami makna lain selain makna yang 
ditunjukkan oleh teks. 9 

Dalam arti dalil yang bersifat zhanni adalah dalil 
yang terbuka ruang untuk terjadinya beragam 
penafsiran. Apakah karena disebabkan ta'wil atau 
pengalihan makna dalil kepada makna yang bukan 
secara lahiriah dikandungnya karena ada dalil lain 
yang mempengaruhinya, atau dalil tersebut 
menggunakan lafal umum namun ada kemungkinan 
dikhususkan oleh dalil lain ( takhshish ). 


Seperti firman Allah yang menjelaskan tentang 
kenajisan orang-orang musyrik, apakah najis yang 
dimaksud adalah najisnya badan secara hakiki, atau 
najisnya akidah yang diyakini. Firman Allah: 


s s O O s O O 

y>s- ^ &\ Si Ija &\ j&Ju 


(28 :^\) 


"Hai orang-orang yang beriman , Sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik itu najis , maka 


9 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqih, hlm. 35. 
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janganlah mereka mendekati Masjid al Haram 
sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi 
miskin, maka Allah nanti akan memberimu 
kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika Dia 
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. at Taubah: 
28 ). 


Bahkan ada pula ayat al-Qur'an yang secara 
bersamaan mengandung dua kemungkinan makna. 
Di satu sisi mengandung makna yang qath'i, di sisi 
lain mengandung makna yang zhanni. Seperti firman 
Allah swt. tentang praktek wudhu berikut ini: 


f o 


S^l jl j&j !*>! \yf\ t 

. .. JjIj 


(6 : oAflil) 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah/usaplah kepalamu..." (QS. al-Maidah: 6) 


Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan bahwa salah 
satu rukun wudhu adalah mengusap kepala. Status 
mengusap kepala sebagai rukun wudhu adalah 
makna yang qath'i, di mana kemudian dikukuhkan 
oleh kesepakatan ulama (ijma'). 

Hanya saja, perbedaan kemudian lahir terkait 
sejauh mana batasan mengusap kepala itu harus 
dilakukan. Mazhab Maliki berpendapat bahwa 
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seluruh kepala harus diusap, mazhab Hanafi 
mensyaratkan seperempatnya saja, dan sedangkan 
mazhab Syafi'i mensyaratkan sah-nya mengusap 
kepala meskipun hanya beberapa helai saja. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
makna qath'i dalam ayat ini adalah hukum mengusap 
kepala yang merupakan salah satu rukun wudhu. 
Sedangkan makna yang zhanni adalah terkait batasan 
mengusapnya, yang kemudian melahirkan 
perbedaan pendapat di antara para ulama. 

Berdasarkan dua hal di atas (masalah dan landasan 
dalil), kemudian objek-objek perbedaan dalam 
beragama dapat dipetakkan dan dibedakan menjadi 
4 jenis: 

1. Ushul Qath’i 

Ushul qath'i adalah perkara-perkara akidah yang 
ditetapkan berdasarkan dalil yang qath'i dari al- 
Qur'an dan Sunnah. Seperti tentang eksistensi 
(wujudullah) dan keesaan Allah (tauhidullah), 
eksisitensi Malaikat, Rasul, Kitab, hari kebangkitan, 
dan Taqdir. 

Untuk masalah-masalah seperti ini, maka tidak ada 
pilihan lain kecuali seseorang dianggap 
mukmin/muslim jika meyakininya dengan benar. 
Sedangkan yang salah dalam mengambil pilihan 
dengan mengingkari perkara-perkara di atas atau 
meyakininya dengan keyakinan yang berbeda seperti 
apa yang dibawa para Rasul, maka ia tergolong 
orang-orang kafir. 

Selanjutnya perbedaan dalam masalah ini, 
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entitasnya disebut dengan din (agama) dengan 
bentuk jamak adyan. Seperti din/agama Islam yang 
berseberangan dengan din/agama lainnya yang 
diciptakan manusia. Atau terdapat unsur samawi 
namun telah dianulir oleh Islam secara total ataupun 
ajaran samawi itu telah didistorsi oleh penganutnya. 

Allah swt. dalam al-Qur'an menegaskan akan 
kewajiban manusia menjadikan Islam sebagai 
din/agama: 

(19 :oiJT) fSWli ii jup oi 

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam." (QS. Ali Imran: 19) 


(j jjsj JdJLj (jis lio jds 

(85 :0JT) yj^\3~\ y» 


"Barangslapa mencari agama selain agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang- 
orang yang rugi." (QS. Ali Imran: 85) 


Disamping itu, Allah swt. juga telah menetapkan 
kekufuran keyakinan penganut agama lain: 

s-Li y»j OdjS* y>3< y> Jij 

\yUjcddl 1 ^ Ijlj guJlklj (jJjipI lj| 

Os-LSjj lyiAj 
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(29 liljjJ 


"Dan katakanlah: ''Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
(kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah 
sediakan bagi orang orang zalim itu neraka; yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek." (QS. al-Kahfi: 29) 


Vl Uj IjJll aJLS 

lj1LX_P Ijg 1 Dkj aJI 

(73 :SjsU!) fjj ^ 


"Sesungguhnya kafirlah orangOorang yang 
mengatakan: "Bahwasanya Allah salah seorang 
dari yang tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan 
selain dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti 
orang-orang yang kafir diantara mereka akan 
ditimpa siksaan yang pedih." (QS. al-Maidah: 73) 


Dalam ayat yang lain, secara lengkap Allah swt 
menjelaskan bahwa agama-agama yang ada di dunia 
dan diyakini oleh manusia terbagi menjadi 6 agama. 
Di mana tiada seorang manusia pun yang memeluk 
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sebuah agama kecuali akan memeluk salah satu dari 
keenam agama tersebut. 

Keenam agama yang dimaksud adalah: (1) Islam; 
(2) Yahudi; (3) Shabi'ah; (4) Nashrani; (5) Majusi; dan 
(6) Watsani atau penyembah berhala. 10 

Allah swt berfirman: 


l A;: 1U jJlj 1 jA«T 

(17 jp s&i 5i 3 ^^' 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman , orang- 
orang Yahudi j orang-orang Shaabi'in , orang-orang 
Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang 
musyrik , Allah akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah 
menyaksikan segala sesuatu." (QS. al-Hajj: 17) 


Para ulama menjelaskan bahwa ayat-ayat al- 
Qur'an yang menetapkan bahwa perbedaan 
merupakan sesuatu yang tercela, hendaknya 
dipahami di antaranya dalam konteks ini atau terkait 
dengan masalah-masalah di atas. * 11 Seperti firman 
Allah swt: 


10 Sa'ud al-Khalaf, Dirasat fi ai-Adyan al-Yahudiyyah wa an- 
Nashraniyyah, (Riyadh: Maktabah Adhwa' as-Salaf, 
1425/2004), hlm. 13. 

11 Al-lmam asy-Syafi'i, ar-Risulah, (Mesir: Maktabah al-Halabi, 
1358/1940), hlm. 560, Saifudin al-Amidi, al-lhkamfi Ushul al- 
Ahkam , (Bairut: al-Maktab al-lslami, t.th), hlm. 3/104. 
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jiJLa &\ 2i! dit 

,jX^\ j6' c>\&\ JjJij 

JJ 'g. & & / £ s 

hd w' <3^' 4-J 1 Laj <U5 I1 L<L^5 

Ai)l iS^- j * ^ g ^ LjtJ C^lU-lSl La JjtJ 

^a liilj 4.0 L Jpu 4_J ljjiil>-l LLJ Ij-LaT 

(213 :S^Jl) ^ J\ U2j 


"Manusia itu adalah umat yang satu, (setelah 
timbul perselisihan), maka Allah mengutus para 
nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, 
untuk memberi keputusan di antara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan 
orang yang telah didatangkan kepada mereka 
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann 
itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus." (QS. al-Bagarah: 213) 


S/j 4 jLaJ Jji>- Ljjl IjjJjI Ij-LaT L^jl L 


> s . .£ , , l*. . -» .-r 


Lx^a^- (102) 
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(103-102 JT) ... 

"Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah 
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; 
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam (102) Dan 
berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah , dan janganlah kamu bercerai 
berai..." (QS. Ali Imran: 102-103) 

2. Ushul Zhanni 

Ushul zhanni adalah perkara-perkara yang 
dikatagorikan akidah, namun berdasarkan dalil yang 
bersifat zhanni secara pemahaman, di mana 
memungkinkan untuk melahirkan tafsiran-tafsiran 
berbeda. 

Dalam konteks inilah Rasulullah saw. menjelaskan 
bahwa umatnya akan terpecah menjadi 73 golongan, 
seluruhnya termasuk penghuni neraka kecuali satu 
golongan yaitu Ahlus Sunnah wal Jama'ah, atau 
akidah yang diyakini sebagaimana diterima dari 
Rasulullah saw. dan para shahabatnya. Adapun 72 
golongan lainnya dapat disebut sebagai Ahlul Bida' 
wal Furqah. 

Hanya saja, sekalipun golongan selain Ahlus 
Sunnah dikatagorikan sesat, namun status mereka 
tetaplah muslim. Sebab tidak setiap yang sesat itu 
kafir, sebagaimana setiap yang kafir pasti sesat. 

Dalam konteks ini juga, imam Abu al-Hasan al- 
Asy'ari (w. 324 H) menulis sebuah karya yang 
membahas perbedaan dalam akidah umat Islam 
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dengan judul Maqalat Islamiyyin (pandangan- 
pandangan aliran umat Islam). 

Rasulullah saw bersabda: 

Lg-LSj ^lp ojjis l)| 

Jli) 4_£-L«_4-l ^2 sj Vl jbJl j 

jjIj _L^I 

(^uJl j j^lp jj'j Ojb 

Sesungguhnya umat ini akan terpecah menjadi 73 
millah , seluruhnya akan masuk neraka kecuali satu 
saja yaitu jama'ah." (HR. Ahmad (al-Munawi 
berkata: isnad Ahmad jayyid), Thabram j Hakim , 
Abu Dawud , dan Ibnu Abi ' Ashim). 

Dari beberapa hadits di atas, dapat disimpulkan 
bahwa entitas untuk masalah ini yaitu perbedaan 
yang terjadi atas ushul zhanni disebut dengan firqah 
(aliran/golongan). 

Sekalipun dalam hal ini, tidak dipungkiri dalam 
kasus tertentu, keyakinan firqah tertentu yang 
dikatagorikan sesat bisa saja mencapai level kufur, 
karena masalahnya telah dikatagorikan ushul yang 
qath'i. Sebagaimana penjelasan imam al-Khathib al- 
Baghdadi (w. 429 H) yang menyebutkan beberapa 
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firqah kaum muslimin yang dikatagorikan kafir. 12 


° £• t . C* 

iLoliaakJl J| OjoLoJl jl 4-dUJl jl AjjJabJl u jiS j la 
^ JS- AajSH (J-oju Jf 4 j^JI (jjJjiJou jjjJl 


u--JS>Iu_o ^jiajo (_^C- 

O ^ 53 ^ O ® 

oliJI oUo l^>-U ^jjJJi l yo t —^oca 

4x^bl>^il j- 0 4jAjj\JI jl (JaJuJI obbj 


jljiJ! (j^aj U ^lll jl (jUjJl 4 jb_^i (jiy 

Jujllil ,JL^aj (jij-^Jl 4i>ljl lx> ^j>- jl 4_ojjj>o ^C- 

4 ] 4*1^ ^3 4x11 jX3 jJS 


Jika ahlul bid'ah itu dari golongan al-Bathiniyyah, 
al-Bayaniyyah, al-Mughirah, atau al- 
Khatthabiyyah yang meyakini ketuhanan para 
imam, atau kelompok yang meyakini hului 
(bersatunya tuhan dan hamba), atau sebagian 
kelompok yang meyakini reinkarnasi, atau 
kelompok al-Maymuniyyah dari golongan al- 
Khawarij yang menghalalkan pernikahan antara 
seorang bapak dan anak perempuan atau cucu 
perempuannya, atau kelompok al-Yazidiyyah dari 
golongan al-lbadhiyyah yang berkata bahwa 
syariat Islam akan dihapus pada akhir zaman, atau 
kelompok yang mengharamkan yang jelas-jelas 
halal atau menghalalkan yang jelas-jelas haram 
dalam al-Qur'an tanpa adanya ta'wil, maka 
mereka bukanlah bagian dari umat Islam. 


Kemudian beliau menjelaskan sebagian firqah dari 


12 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Farqu baina al-Firaq wo Bayan al- 
Firqah an-Naajiyyah, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977 
M), cet. 2, hlm. 11. 
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golongan umat Islam yang terhitung sesat namun 
tidak kafir: 

»» -j. 

j! jl Aj^uLoJl £jJj ^ 41cJb (jlj 

jl jl 4jjL>c_JI 4jOjjJljl «Loolo^ll 

^6o>-^l ^jiaju J 4^o^l (j-o jg9 jl 4jjlyyhJl 

I jJlio ^ 42i^S 

Namun jika ahlul bid'ah tersebut kebid'ahannya 
merupakan bagian dari bid'ah al-Mu'tazilah, al- 
Khawarij, ar-Rafidhah al-lmamiyyah, az-Zaidiyyah, 
atau dari kelompok al-Bukhariyyah , al-Jahmiyyah, 
adh-Dhirariyyah, atau al-Mujassimah, maka 
mereka tergolong sebagai bagian dari umat Islam 
atas beberapa hukum, dan bolehnya janazah 
mereka dikuburkan di kuburan umat Islam. 

Dalam sejarah Islam, firqah-firqah akidah ini, di 
antaranya ada yang telah hilang punah dan ada pula 
yang masih eksis hingga saat ini. Itu sebabnya kita 
tidak akan mendapati kesemuaan firqah itu masih 
eksis komunitasnya, sekalipun informasi tentangnya 
terdapat di dalam karya-karya ulama kita. 

Sedangkan perkara-perkara yang dikatagorikan 
ushul zhanni di antaranya seperti hakikat al-Qur'an, 
apakah berupa makhluk atau Kalamullah?; 
kekhilafahan Abu Bakar ash-Shiddiq, di mana para 
shahabat sepakat bahwa Abu Bakar adalah pengganti 
sah Rasulullah saw dalam kepemimpinnan politik 
sekaligus manusia terbaik setelah Rasulullah saw; 
hakikat perbuatan manusia, apakah ciptaan Allah 
atau kehendak mutlak manusia?; dan permasalahan 
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lainnya yang dibahas dalam kitab-kitab akidah atau 
ilmu Kalam. 

Di samping itu, tidak setiap perbedaan akidah juga 
dapat dianggap perpecahan (furqah). Sebab terdapat 
beberapa permasalahan akidah, di mana para 
shahabat Nabi saw memiliki pendapat yang berbeda. 
Seperti masalah apakah orang yang telah meninggal 
dapat mendengar suara orang yang masih hidup?; 
apakah tangisan orang hidup atas mayyit 
menyebabkan sang mayyit diazab di dalam 
quburnya?; apakah Nabi Muhammad saw. dapat 
atau telah melihat Allah swt. semasa hidupnya di 
dunia?. 13 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan pendapat antar umat Islam dalam 
masalah akidah, dapat dibedakan menjadi tiga 
bentuk: 

1. Perbedaan dalam akidah yang berimplikasi 
pada kekufuran pelakunya, sebagaimana 
akidah sebagian kelompok sesat (firaq) yang 
dicontohkan oleh al-Khathib al-Baghdadi. 

2. Perbedaan dalam akidah yang tidak 
berimplikasi pada kekufuran pelakunya, namun 
terhitung sesat dari jalan Rasulullah saw. dan 
para shahabat. 

3. Perbedaan dalam masalah akidah yang parsial, 
di mana tidak sampai berakibat pada kekufuran 
(takfir) dan kesesatan (tabdi'). Seperti 


13 Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah, Majmu' ol-Fatawa, (Madinah: 
Majma' al-Malik Fahd, 1416/1995), hlm. 3/230. 
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perbedaan para shahabat Nabi saw. dalam 
sebagian perkara akidah. 

3. Furu’ Qath’i 

Furu' qath'i adalah perkara-perkara fiqih atau furu' 
agama yang umumnya terkait dengan hal-hal praktis 
amaliah. Di mana dasar ajarannya adalah dalil-dalil 
yang bersifat qath'i seperti ijma' sharih dan teks-teks 
al-Qur'an dan Sunnah yang tidak mengandung 
kemungkinan adanya tafsir yang beragam. 

Dalam masalah ini, maka seorang dianggap 
muslim adalah jika dengan sepenuh hati (khudhu') 
menerima aturan itu dan mengamalkannya. 
Sedangkan bagi yang mengingkarinya maka dapat 
tergolongkan sebagai zindiq, murtad, atau kafir. 

Adapun jika tidak sampai mengingkarinya, namun 
tidak mengamalkannya karena sebab-sebab yang 
tidak menunjukkan indikator pengingkaran setelah ia 
mengetahui hukumnya, maka statusnya tetaplah 
sebagai muslim. Namun muslim yang bermaksiat 
(fasiq) karena meninggalkan kewajiban atau 
melakukan kemaksiatan yang dilarang. 14 

Dalam masalah ini, para ulama sepakat bahwa 
tidak ada ruang untuk berijtihad atau terjadinya 
perbedaan. Itu sebabnya kita tidak pernah 
mendengar para ulama misalnya berkata, "Abu 
Hanifah berpendapat bahwa jumlah raka'at shalat 
zhuhur adalah 4 raka'at, Malik juga berpendapat 4 
raka'at, dst." Sebab status hukum shalat lima waktu 
dan jumlah raka'at-nya telah ditentukan oleh dalil 


14 Nawwar bin asy-Syalli, ol-Asosfi Fiqh al-Khilaf, hlm. 195. 
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yang qath'i dan tidak mungkin melahirkan perbedaan 
pendapat. Dan oleh sebab itu pula sikap yang 
menyimpang dapat dikatagorikan kesesatan dalam 
Islam. 

Dalam hal inilah para ulama menetapkan kaidah 
berikut: 


"Tidak ada ijtihad dalam perkara yang didasarkan 
pada nash (dalil yang tidak melahirkan multi 
tafsir)." 

Masalah yang tergolong furu' qath'i di antaranya 
adalah ketentuan-ketentuan hukum Islam yang telah 
dikukuhkan oleh kesepakatan ulama (ijma'), seperti 
kewajiban shalat 5 waktu, ketentuan jumlah raka'at 
tertentu untuk setiap shalat 5 waktu, wajibnya zakat 
maal, puasa Ramadhan, haji ke Baitullah di Mekkah, 
wajibnya wudhu bagi yang hendak shalat dan dalam 
keadaan hadats, memuliakan syiar-syiar Islam seperti 
mushaf al-Qur'an; keharaman zina, homoseksual, 
membunuh, mencuri, durhaka kepada kedua orang 
tua, dll. 15 

4. Furu’ Zhanni 

Furu' zhanni adalah perkara-perkara fiqih atau 
furu' agama yang umumnya terkait dengan hal-hal 
praktis amaliah. Di mana dasar ajarannya adalah 


15 Ibnu Abdin, Hasyiah Ibnu Abdin, hlm. A/222, al-Qalyubi, 
Hasyiah al-Qalyubi, hlm. 4/174, al-Hushani, Kifayah al- 
Akhyar, hlm. 2/201, Ibnu Dahuyan, Manar as-Sabil, hlm. 
2/404, al-Khirasyi, Syarah al-Khirasyi, hlm. 8/62. 
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dalil-dalil yang bersifat zhanni yaitu teks-teks al- 
Qur'an dan Sunnah yang mengandung kemungkinan 
adanya tafsir yang beragam dan berbeda. 

Dalam prakteknya, perkara inilah yang paling 
banyak terjadi di tengah-tengah umat Islam dan 
dalam konteks ini pula istilah mazhab sering dipakai. 
Sedangkan perbedaan yang terjadi, maka istilah yang 
lebih tepat untuk digunakan adalah istilah rajih 
(pendapat yang dianggap kuat) dan marjuh 
(pendapat yang dianggap lemah). 

Mayoritas ulama sepakat bahwa perbedaan dalam 
masalah furu' di mana landasan dalilnya zhanni, 
adalah boleh terjadi. Namun, sikap yang berbeda 
ditunjukkan oleh imam Ibnu Hazm azh-Zhahiri yang 
memandang perbedaan apapun tidak 
diperbolehkan. Meskipun beliau kadangkala kurang 
konsisten dalam pendapatnya ini. 16 

Di antara masalah-masalah yang tergolong furu' 
zhanni umumnya terkait detail-detail praktek ibadah 
yang melahirkan perbedaan pendapat di antara 
ulama, dan juga perkara-perkara duniawi. Seperti 
batasan mengusap rambut dalam wudhu, hukum 
membaca basmalah dalam al-Fatihah, qunut dalam 
shalat shubuh dan shalat witir, salam ke-dua dalam 
shalat, beberapa akad ekonomi modern di mana 
ulama berbeda apakah terdapat unsur riba atau 
tidak, hal-hal terkait sistem politik, d11. 


Dari penjalasan di atas, secara umum dapat 


16 Nawwar bin asy-Syalli, al-Asasfi Fiqh al-Khilaf, hlm. 107. 
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disimpulkan bahwa perbedaan beragama dapat 
dibedakan menjadi dua: perbedaan yang boleh (al- 
khilaf as-sa'igh) dan ada yang tidak boleh (al-khilaf 
ghairu as-sa'igh). Apakah dalam lingkup ushuluddin 
(pokok-pokok agama/akidah) atau furu'uddin 
(cabang-cabang agama/fiqih). 

Di mana perbedaan yang tidak boleh adalah 
perbedaan dalam masalah yang telah disepakati 
(ijma'), dan dalilnya bersifat jelas (sharih) dan 
shahih. 17 

Di samping itu, patut pula dicatat, bahwa hak 
untuk menilai wilayah perbedaan yang boleh atau 
tidak, dan menilai landasan sebuah pendapat adalah 
kuat atau lemah, hanyalah boleh dilakukan oleh para 
ulama yang ahli dan memiliki kapasitas untuk 
melakukan hal-hal tersebut. Sebagaimana 
diisyaratkan oleh imam Tajuddin as-Subki (w. 771 H) 
dalam kitabnya, ol-Asybah wa on-Nozhoir. 18 

C. Hakikat Bermazhab 

Pada penjelasan sebelumnya, telah diuraikan 
bahwa istilah mazhab secara bahasa bermakna suatu 
pendapat tertentu dalam masalah tertentu. Dan 
secara lebih khusus, istilah mazhab lebih identik 
untuk menyebut suatu pendapat dalam 
permasalahan hukum atau f i q i h. Apakah, dalam hal 
ini terkait dengan dasar-dasar atau metode-metode 

17 Ahmad al-Mubaraki, al-Qawl asy-Syaz wa Atsaruhu fi al- 
Futya, (Riyadh: Maktabah a I - M a I i k Fahd, 1432 H/2010 M), 
hlm. 24. 

18 Tajuddin as-Subki, al-Asybah wa an-Nazhair, (t.t: Dar al- 
Kutub al-'llmiyyah, 1411 H/1991 M), hlm. 1/113. 

muka | daftar isi 




Halaman 27 dari 52 


dalam penyimpulan suatu hukum, atau pendapat 
hukum itu sendiri. Dan selanjutnya, istilah 
bermazhab bisa dipahami sebagai bentuk sikap 
mengikuti mazhab tersebut. Kesimpulan tersebut, 
akan tampak jelas, dengan memahami penjelasan 
para ulama berikut: 

1. Mazhab: Identik Dalam Masalah Furu’ 
Fiqih 

Imam az-Zurqani al-Maliki (w. 1122 H) 

mendefinisikan istilah mazhab secara terminologis 
sebagai: 


^ 4Joj^!| ya flol OZJbS U 


"Pendapat yang diambil oleh para imam dalam 
masalah yang terkait dengan hukum-hukum 
Ijtlhadlyah." 19 


Sedangkan al-Hamawi al-Hanafi (w. 1098 H) 
dengan maksud yang sama, namun dengan redaksi 
berbeda mendefinisikan mazhab sebagai: 


AlcjJiJ! ya 4j Lo 

ya 5SU2LUJI 


"Pendapat yang khusus disandarkan kepada 
mujtahid dari hukum-hukum syar'iy yang far'iy 
ijtihadi j di mana hiukum itu diambil dari dalil-dali 


19 Muhammad bin Abdul Baqi az-Zarqani, Syarah az-Zarqani 
'ala Syarhi al-Qani, hlm. 133. 
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zhanny." 20 

Definisi di atas, menguatkan apa yang telah 
disimpulkan sebelumnya, bahwa istilah mazhab 
identik berlaku dalam masalah fiqih/furu' yang 
didasarkan pada dalil zhanni. Sedangkan masalah 
fiqih qath'i yang dibangun berdasarkan ijma' ataupun 
dalil qath'iy, tidaklah disebut mazhab. 21 

Pendapat-pendapat mujtahid yang berdasarkan 
ijtihad itu kemudian terkodifikasi dalam sebuah ilmu 
yang disebut ilmu fiqih. Berdasarkan hal ini maka 
mazhab dapat diartikan sebagai kumpulan atau 
kompilasi pendapat-pendapat fiqih yang sistematis 
dan terkodifikasi. 22 

2. Makna Bermazhab Secara Istilah 

Sedangkan makna ber-mazhab (at-tamazhub) 
secara terminologis adalah mengikuti pendapat 
imam-imam mazhab atau kesimpulan hukum yang 
mereka hasilkan, demikian pula metode mereka 
dalam berpendapat. Syaikh Bakr Abu Zaid (w. 1429 
H) menjelaskan: 

AJI (Jlilb tbu2> 

iJliijj .a) jjbudl AAii 

20 Syihabuddin al-Hamawi, Ghamzu 'Uyun al-Bashair fi Syarh 
al-Asybah wa an-Nazhair, (t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 
1405), hlm. 1/30. 

21 Al-Hijawi, al-Fikr os-Somi fi Tarikh al-Fiqh al-lslami, (Bairut: 
Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1416/ 1995), hlm. 1/415. 

22 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al- 
Kuwaitiyyah, hlm. 1/14, Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami 
wa Adillatuhu, hlm. 1/42. 
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!(_$! c jl <iiJJLo jl tAsujj>- (^1 (J(_j| 0^-9 

<USbja_Mj <4_gjii (j 4jjjj_b> iiJUUuj 4 _US>Jloj Ju>I 

.4_o2>J_o L>oj3o_5 

To/ig dimaksud mazhab di sini adalah mazhab 
furu'i (dalam masalah furu' agama) di mana 
manusia mengikutinya, dan juga jalan seorang 
fagih yang diikuti oleh orang-orang yang 
mengamalkan mazhabnya (al-mutabi'/al- 
mutamazhib i ah u). Dikatakan, seseorang 
mengambil pendapat Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, 
atau Ahmad, maksudnya mengikuti mazhab dan 
jalan mereka dalam masalah figih dan metode 
istinbath hukum mereka." 23 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
istilah bermazhab mencakup dua hal: 

1. Mengikuti pendapat mazhab tertentu, untuk 
diamalkan. Dalam hal ini, subjeknya bisa 
berupa ulama dan orang awam. 

Seperti masyarakat muslim di Asia Selatan yang 
mengamalkan mazhab Hanafi. Masyarakat 
muslim di Afrika Utara yang mengamalkan 
mazhab Maliki. Masyarakat muslim di Asia 
Tenggara yang mengamalkan mazhab Syafi'i. 
Dan masyarakat muslim di Asia Barat yang 
mengamalkan mazhab Hanbali. 

2. Mengikuti metode para pendiri mazhab dalam 


23 Bakar Abu Zaid, al-Madkhal al-Mufashshal li Mazhab a;- 
Imam Ahmad wa Takhrijat al-Ashhab, (Jeddah: Dar al- 
'Ashimah, 1417), hlm. 32. 
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melakukan penggalian hukum, di mana 
subjeknya lebih khusus disandarkan kepada 
ulama. 

Di mana, prosesnya disebut dengan takhrij dan 
ulamanya disebut mukharrij atau mujtahid 
takhrij. Seperti imam ath-Thahawi, imam al- 
Jasshash, imam al-Kasani yang bermazhab 
Hanafi. Imam Ibnu Abdil Barr, imam Ibnu al- 
'Arabi, imam Ibnu Rusyd, yang bermazhab 
Maliki. Imam al-Ghazali, imam an-Nawawi, 
imam Ibnu Hajar al-Haitami, yang bermazhab 
Syafi'i. Dan imam Ibnu al-Jauzi, imam Ibnu 
Taimiyyah, imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 
yang bermazhab Hanbali. 

Namun, meskipun dua proses tersebut dapat 
masing-masing disebut dengan istilah bermazhab, 
hanya saja terdapat perbedaan yang signifikan 
antara keduanya. Di mana umumnya para ulama 
menyebut proses bermazhab yang pertama dengan 
istilah taqlid. Sedangkan proses bermazhab kedua, 
disebut dengan istilah ijtihad fi al-mazhab. 

D. Hukum Bermazhab Atas Muqollid 

Pada hakikatnya, makna bermazhab berarti juga 
taqIid kepada mazhab sebagaimana telah dijelaskan. 
Di mana, taqlid sering didefinisikan sebagai 
mengikuti pendapat seorang imam mazhab tanpa 
mengetahui kualitas dalilnya. 

ASjJ'-'O j-yC jy*Jl U3-I 

"Mengikuti pendapat seorang imam mazhab tanpa 
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mengetahui kualitas dalilnya ." 24 

Dalam hal ini, yang diikuti seorang muqallid pada 
dasarnya adalah dalil yang menjadi dasar dari 
pendapat imam mazhab, bukan pendapatnya secara 
mutlak . 25 Sebab jika setiap muslim dituntut untuk 
mengetahui seluruh dalil perbuatannya seperti 
ibadah shalat misalnya, maka tentu ini akan 
memberatkan mereka. 

Di samping itu pendapat mujtahid pada dasarnya 
adalah wasilah atau sarana bagi orang-orang awam 
untuk mengetahui hukum Allah atas perbuatan 
mereka (wasail li al-hukm asy-syar'iy al-mathlub ). 26 

Itu sebabnya, para ulama sepakat (kecuali 
kelompok sesat qadariyyah dan Mu'tazilah 
Baghdad ), 27 bahwa taq lid nya seorang muqallid 
(bukan mujtahid) kepada sebuah mazhab tertentu 
dalam masalah-masalah ijtihadiyyah (fiqih), 
hukumnya adalah boleh bahkan wajib . 28 


24 'lyadh bin Nami as-Sulami, Ushul al-Fiqh allazi Laa Yasa'a I- 
Faqih Jahluhu, hlm. 276-278. 

25 Syah Waliyullah ad-Dahlawi, 7 qd al-Jid fi Ahkam al-ijtihad 
wa at-Taqlid, (Kairo: al-Mathba'ah as-Salafiyyah, t.th), hlm. 
1/27. 

26 Abu lshaq asy-Syathibi, al-l'tisham, (KSA: Dar Ibnu al-Jauzi, 
1429/2008), hlm. 3/329. 

27 Al-Qadhi Abu Ya'la al-Hanbali, al-'Uddah fi Ushul al-Fiqih, 
(KSA: t.pn, 1410/1990), cet. 2, hlm. 4/1601-1602, Abu al- 
Husain al-Mu'tazili, al-Mu'tamad fi Ushul al-Fiqih, hlm. 
2/934. 

28 Ibnu Qudamah al-Maqdisi (w. 620 H), Raudhah an-Nadzir 
wa Junnah al-Munazhir, (t.t: Mu'assasah ar-Rayyan, 
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Adapan hukum kebolehan atau kewajiban taqlid 
kepada mazhab atas muslim awam, didasarkan 
kepada beberapa dalil berikut: 

1. Dalil al-Qur’an: 

Firman Allah swt: 


(43 'J oj. JlaI IjJlI-ll 


"Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui." (QS. An-Nahl: 43, QS. al-Anbiya': 7). 


Dan telah menjadi konsensus ulama, bahwa 
makna ayat tersebut memerintahkan bagi orang 
yang tidak mengetahui hukum dan dalilnya untuk 
ittiba' (taqlid) kepada orang yang tahu. Dan 
mayoritas ulama ushul fiqih berpendapat bahwa ayat 
tersebut adalah dalil pokok pertama tentang 
kewajiban orang awam untuk mengikuti orang alim 
yang mujtahid. 29 

Para ulama lainnya, seperti ar-Razi al-Jasshash al- 
Hanafi (w. 370 H) dan Abu Ya'la al-Hanbali (w. 458 H) 
menambahkan beberapa dalil al-Qur'an lainnya yang 
menjadi dasar bolehnya taqlid kepada ulama, di 


1423/2002), cet. 8, hlm. 383, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, l'lam 
al-Muwaqqi'in, hlm. 4/187, 201, asy-Syaukani, Irsyad al- 
Fuhui, hlm. 266. 

29 Abu Bakar al-Jasshash, al-Fushul fi al-Ushul, (Kuwait: 
Wizarah al-Awqaf, 1414/1994), cet. 2, hlm. 4/281, al-Khathib 
al-Baghdadi, al-Faqih wa al-Mutafaqqih, hlm. 2/133. 
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antaranya firman Allah berikut: 30 

j ja 'J6 SfjL® 

:4jyJi) 

(122 


"Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya , supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya." (QS. at-Taubah: 122). 


(y.^\ ^4^ f4-^ yk' cij' ciij Ji 

(83 ^4-y kjJa« 


"Da/i kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul 
dan Ulil Amri di antara mereka , tentulah orang- 
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil 
Amri)." (QS. an-Nisa': 83) 


2. Dalil Ijma’: 

Sudah menjadi kesepakatan di antara ulama 
berdasarkan fakta sejarah, bahwa para shahabat 


30 Abu Bakar al-Jasshash, al-Fushul fi al-Ushul, hlm. 4/281, al- 
Qadhi Abu Ya'la, al-'Uddahfi Ushul al-Fiqih, hlm. 4/1226. 
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Rasulullah saw. berbeda-beda dalam taraf tingkatan 
keilmuannya, dan tidak semuanya ahli fatwa 
(mujtahid). 

Dan sudah jelas bahwa agama diambil dari semua 
shahabat, tetapi di antara mereka ada yang 
mempunyai kapasitas untuk berijtihad namun hal itu 
relatif sangat sedikit bila dibandingkan dengan 
jumlah keseluruhan shahabat. Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah (w. 751 H) menghitung bahwa dari sekian 
ribu shahabat yang ditinggal wafat oleh Rasulullah 
saw, yang dikatagorikan sebagai mufti atau pemberi 
fatwa tidak lebih dari 140 orang. 31 

Oleh sebab itu, tentunya di antara shahabat juga 
ada mustafti atau muqallid dan shahabat yang 
termasuk golongan ini berjumlah sangat banyak. 
Bahkan banyak kondisi di mana tidak setiap shahabat 
yang menjadi mufti ketika menyebutkan hukum yang 
ditanyakan, selalu memaparkan dalilnya kepada 
penanya (mustafti). 

Di samping itu, Rasulullah saw. juga mengutus 
seorang faqih dari kalangan shahabat ke pelbagai 
daerah yang penduduknya tidak tahu menahu 
tentang hukum Islam kecuali akidah Islam dan 
keyakinan rukun-rukunnya saja. Dan kemudian 
mereka mengikuti apa saja yang difatwakan oleh 
shahabat tersebut dan mendorong mereka 
mengikutinya dalam praktik amaliyyah, ibadah, 
muamalah dan macam ragam urusan halal dan 
haram. 


31 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, l'lam a!-Muwaqqi'in, hlm. 1/10. 
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Imam Hujjatul Islam al-Ghazali dalam al- 
Mustashfa min 'llmi al Ushul, pada bab taqlid dan 
meminta fatwa, mengambil dalil akan wajibnya 
orang awam bertaqlid, ia berkata: 

"Aku mengambil dalil atas hal tersebut dengan dua 
jalan, salah satunya adalah ijma' shahabat. 
Mereka memberikan fatwa kepada orang awam 
dan tidak memerintahkan mereka supaya 
menggapai derajat ijtihad. Dan hal itu sudah 
maklum secara pasti serta mutawatir dari ulama 
dan yang awam dari mereka." 32 

Saifuddin al-Amidi (w. 631 H) dalam al-lhkam fi 
Ushul al-Ahkam juga berkata: 

"Adapun dalil ijma' nya, orang-orang awam di 
masa shahabat dan tabi'in, sebelum munculnya 
orang-orang yang menyelisihi j selalu meminta 
fatwa kepada para mujtahid dan mengikutinya 
dalam kaitan hukum-hukum syariat. Ulama yang 
mujtahid tersebut bergegas menjawab hukum 
tanpa menyebutkan dalilnya, dan faktanya 
shahabat tidak ingkar dan tidak melarang. Hal Itu 
menjadi ijma' akan bolehnya orang awam 
mengikuti mujtahid secara mutlak." 33 

3. Dalil Sunnah: 

Dalam sebuah kasus tentang ijtihad yang keliru, 


32 Muhammad bin Muhammad Abu Hamid al-Ghazali, al- 
Mustashfa min 'llm al-Ushul , (t.t: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 
1413/1993), hlm. 2/385. 

33 Saifuddin al-Amidi, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam , hlm. 2/171. 
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Rasulullah saw. mengisyaratkan akan wajibnya 
seseorang yang tidak berilmu untuk bertanya kepada 
yang berilmu. Hal ini menunjukkan bahwa taqIidnya 
orang yang tidak tahu kepada yang tahu telah 
dilegitimasi pula oleh Sunnah. 

Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah ra., ia bercerita: 


lla ‘fe-j L^Lbb yu* 3 ! J b y>\>r 

f s 

( °Jl A ^ 3 

3JJ La iljJlJj (3 (J, 

y s'/ ® / o ^ o £ 

13jJ Lili cdUi 5-UJi jJJL> cJlj 

OjijL®» UJJj 3^*“^ 4-wLp 4&I ^Lb? ^gill 

c jijLsi 3 J 1 iiis, di j[ 31 i/u- */( &i 

3 j •. ,9, 2 <{JI — j - ^ * 1-3 ^»-13^ 01 Oli"* Lc| 

jjI sljj) «oAX^i- JjLL 


Jabir berkata; Kami pernah keluar dalam sebuah 
perjalanan, lalu salah seorang di antara kami 
terkena batu pada kepalanya yang membuatnya 
terluka serius. Kemudian dia bermimpijunub, maka 
dia bertanya kepada para sahabatnya; Apakah ada 
keringanan untukku agar saya bertayammum 
saja? Mereka menjawab; Kami tidak mendapatkan 
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keringanan untukmu sementara kamu mampu 
untuk menggunakan air , maka orang tersebut 
mandi dan langsung meninggal. Ketika kami 
sampai kepada Nabi saw , beliau diberitahukan 
tentang kejadian tersebut; maka beliau bersabda: 
"Mereka telah membunuhnya, semoga Allah 
membunuh mereka! Tidakkah mereka bertanya 
apabila mereka tidak mengetahui, karena obat dari 
kebodohan adalah bertanya! Sesungguhnya 
cukuplah baginya untuk bertayammum dan 
meneteskan air pada lukanya -atau- mengikat 
lukanya- Musa ragu- kemudian mengusapnya saja 
dan mandi untuk selain itu pada seluruh tubuhnya 
yang lain." (HR. Abu Dawud dan Darugthni). 

4. Dalil Akal: 

Orang yang bukan ahli ijtihad apabila menemui 
suatu masalah f iq i h, pilihannya hanya ada dua; 
antara berfikirdan berijtihad sendiri sembari mencari 
dalil yang dapat menjawabnya atau bertaqlid 
mengikuti pendapat mujtahid. 

Jika memilih yang awal, maka itu sangat tidak 
mungkin dilakukan, karena ia harus menggunakan 
semua waktunya untuk mencari, berfikir dan 
berijtihad dengan dalil yang ada untuk menjawab 
masalahnya, dan mempelajari perangkat-perangkat 
ijtihad yang akan memakan waktu lama, sehingga 
pekerjaan dan profesi maisyah (mencari nafkah) 
pastilah akan terbengkalai. Klimaksnya, dunia ini 
akan rusak. Dan pilihan terakhirlah yang ditempuh, 
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yaitu taqlid. 34 

Sedangkan terkait perkataan para imam mazhab 
yang melarang orang lain untuk taqlid kepada 
mereka, sesungguhnya larangan ini ditujukan kepada 
orang-orang yang mampu berijtihad dari al-Qur'an 
dan al-Hadits. Sebab mayoritas ulama berpendapat 
bahwa seorang mujtahid tidak boleh taqlid kepada 
alim lainnya jika memiliki keluasan waktu untuk 
berijtihad. 35 

Imam Ibnu Taimiyyah al-Harrani (w. 728 H) 
berkata: 


j^liDl 3JUJ1J ^ 4 j| Jli. JdL 9 

6dU IjjdAj ^3 (jjjJij ^ jl 

4dic- j2uj dSwo jl $3 .(hj^Ill ^3 jjiillJI 

^ LSJS^vc-3 C$J3^I_9 Jic- Aiic- ^203 t 3 ^ c - iXJ | 

I5I3 33! ISI3 Oiic- ^3 jl f;» UJI yobj .aSj^JI 

jjj jLoicj 33 13 j[lS" t *yo g-UUJl jj . i_^LyoJ> 

't- •* 9 9 o, p o 

£3^ (JI3 ^<ijj tjl3 j 5 o (JI3 ^J 3 JI ^{jjlj 

■ frU-UJl ( ‘yO IjlJ-l I3jjLOj jl . (jI 

.4I2LJI3 L_jb^Jb 3 $jJlc- \[}^q 3 j 

Imam Ahmad berkata bahwa tidak boleh bagi yang 


34 Al-Qadhi Abu Ya'la, al-'Uddahfi Ushul al-Fiqih, hlm. 4/1226, 
al-Khathib al-Baghdadi, al-Faqih wa al-Mutafaqqih, hlm. 
2/131. Abu lshaq asy-Syirazi (w. 476 H), at-Tabshirah fi Ushul 
al-Fiqih, (Damasqus: Daral-Fikr, 1403), cet. 1, 1/414. 

35 Abu al-Ma'ali al-Juwaini, al-Burhan fi Ushul al-Fiqih , (Bairut: 
Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1418), hlm. 2/1340, Ibnu 
Qudamah, Raudhah an-Nazhir, 11/100, al-Anshari, 
Musallam ats-Tsubut, 2/392-393. 
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mampu berijtihad untuk taqlid. Dan ia berkata: 
Janganlah kalian taqlid kepadaku, juga Malik , asy- 
Syafi'i, dan ast-Tsauri. Di mana imam Ahmad 
sangat mencintai asy-Syafi'i dan memujinya, 
demikian pula Ishag bin Rahawaih, Malik , ast- 
Tsauri dan yang lainnya dari para imam-imam 
umat. Bahkan ia memerintahkan orang-orang 
awam untuk meminta fatwa kepada lshaq, Utsman 
bin Said, Abu Ubaid , Abu Tsaur , dan Abu Mush'ab. 
Namun melarang para ulama dari ashabnva seperti 
Abu Dawud, Utsman bin Said , Ibrahim al-Harbi, 
Abu Bakar al-Atsram, Abu Zur'ah, Abu Hatim as- 
Sijistani, Muslim dan iainnya umtuk taglid kepada 
siapapun . Dan ia berkata, "Kalian harus merujuk 
langsung kepada al-Kitab dan Sun nah." 36 

Adapun bagi yang tidak mampu berijtihad dalam 
arti bukan seorang yang alim, maka kewajiban 
mereka adalah taqlid kepada yang ahli, agar tidak 
tersesat dalam menjalankan agama. 

E. Wajibkah Mengamalkan Satu Mazhab? 

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah jika 
hukum bermazhab adalah boleh bahkan wajib bagi 
muqallid, maka apakah wajib mengamalkan satu 
mazhab atau boleh saja berpindah-pindah mazhab? 

Dalam hal ini, para ulama sepakat bahwa jika 
seseorang berpindah mazhab secara totalitas, maka 
hal ini mutlak dibolehkan. Sebab, terhitung telah 


36 Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah, Majmu' al-Fatawa, hlm. 
20/226, Abdul Wahhab asy-Sya'rani (w. 973 H), al-Mizan al- 
Kubra, hlm. 1/62. 


muka | daftar isi 









Halaman 40 dari 52 


banyak ulama yang berpindah-pindah mazhab dalam 
sejarah. Seperti berpindahnya Abu Ja'far ath- 
Thahawi dari mazhab Syafi'i ke mazhab Hanafi, Ibnu 
asy-Syahnah dari mazhab Hanafi ke mazhab Maliki, 
Qadhi Abu Ya'la dari Hanafi ke Hanbali, al-Khathib al- 
Baghdadi dari Hanbali ke Syafi'i, al-Amidi dari Hanbali 
ke Syafi'i, al-Munziri dari Hanbali ke Syafi'i, dll. 

Sedangkan jika perpindahan itu bersifat parsial 
atau terkait beberapa masalah, seperti dalam 
masalah shalat dengan mengikuti mazhab Syafi'i dan 
dalam masalah puasa berpindah ke mazhab Hanafi, 
dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. 

Minoritas ulama seperti Abu al-Ma'ali al-Juwaini 
(w. 478 H), IIKiya al-Hirasi asy-Syafi'i (w. 504 H), dan 
as-Safaraini al-Hanbali (w. 1188 H) berpendapat 
bahwa wajib bagi seorang muqallid untuk konsisten 
pada satu mazhab dalam ia mengamalkan ajaran 
agamanya. 

Jalaluddin al-Mahalli (w. 864 H) menulis dalam 
syarah J a m'i a I-J awam i': 


40oJ Jic. 4j|) (j) 

jya (jj-uLo ^l/dl) 


"Dan pendapat yang paling shahih , bahwa wajib 
atas orang awam atau siapapun yang belum 
mencapai tingkatan mujtahid untuk konsisten 
pada mazhab tertentu , dari mazhab-mazhab para 
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mujtahid." 37 

Sedangkan mayoritas ulama seperti Abu Ya'la al- 
Hanbali (w. 456 H), an-Nawawi asy-Syafi'i (w. 676), 
Ibnu Taimiyyah al-Hanbali, al-Kamal Ibnu al-Humam 
al-Hanafi (w. 861 H), Ibnu Abdin al-Hanafi dan 
lainnya, berpendapat bahwa hukumnya tidak wajib. 
Sebab perintah untuk bertanya kepada ulama dalam 
al-Qur'an bersifat umum dan tidak diharuskan untuk 
bertanya kepada ulama tertentu. 

Itu sebabnya para shahabat Nabi saw tidak pernah 
mengingkari siapapun untuk bertanya kepada siapa 
saja yang mereka kehendaki dari para shahabat yang 
terkenal sebagai pemberi fatwa.38 

Disamping itu pendapat yang menyatakan harus 
komitmen dengan satu mazhab akan menyebabkan 
kesulitan dan kerepotan, padahal mazhab-mazhab 
yang ada adalah nikmat dan rahmat bagi umat.39 

Dan oleh sebab itu, masyhur di lisan para ulama 
ungkapan: 

"Orang awam tidaklah bermazhab (menisbatkan 


37 Hasan bin Muhammad al-'Atthar, Hasyiah al-'Atthar 'oia 
Syarh al-Jalal al-Muhilli 'ala Jam'i al-Jawami', (t.t: Dar al- 
Kutub al-'llmiyyah, t.th), hlm. 2/440. 

’ 8 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, hlm. 
2/252, al-Qadhi Abu Ya'la, al-'Uddah fi Ushul al-Fiqih, 
4/1226. 

39 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, hlm. 
1/94. 
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dirinyo kepada mazhab tertentu), akan tetapi 
mazhabnya adalah mazhab muftinya (orang yang 
ia jadikan tempat bertanya)." 40 

Hanya saja, mereka juga umumnya sepakat bahwa 
jika perpindahan itu dilandaskan kepada hawa nafsu 
dalam rangka mengambil kemudahan- 
kemudahannya saja (tattabbu' rukhash), maka hal ini 
tidak dibolehkan. Itu sebabnya mereka menetapkan 
syarat akan bolehnya berpindah mazhab agar 
terhindar dari efek negatif memperturutkan hawa 
nafsu. Syarat-syarat tersebut sebagaimana berikut: 41 

Pertama: Tidak berakibat terjadinya percampuran 
antar pendapat mazhab yang bertentangan dengan 
ijma'. Seperti seorang yang menikah tanpa mahar, 
tanpa wali, dan saksi dengan menggabungkan 
mazhab Maliki dan Hanafi. 

Dalam praktek berpindah mazhab seperti ini, 
hukumnya adalah haram. 

Kedua: Mayakini keutamaan mazhab yang ia 
berpindah kepadanya. Dengan demikian ia 
mengikutinya atas dasar ilmu dan bukan kebodohan 
dan ikut-ikutan semata. 

Ketiga: Tidak dalam rangka tatabbu' rukhash, yaitu 
mencari-cari kemudahan dalam beragama sebagai 
metode. 


40 Abu al-Munzir Mahmud al-Minyawi, asy-Syarh al-Kabir li 
Mukhtahsar al-Ushul min 'llm al-Ushul, (Mesir: al-Maktabah 
asy-Syamilah, 1432/2011), cet. 1, hlm. 634. 

41 Syihabuddin al-Qarafi, Syarah Tanqih al-Fushul, hlm. 432. 
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Imam Yahya bin Syaraf an-Nawawi berkata: 


Jl3j 4^oJJj 4j| I 

JaiLbj^c- jjo j5J tjjjiul «f-Lii (j^ibLlo 


Berdasarkan dalil , sesungguhnya tidaklah wajib 
bermazhab dengan mazhab tertentu, namun boleh 
saja seseorang meminta fatwa kepada siapa saja 
yang dikehendaki. Namun dengan syarat bukan 
dalam rangka mencari-cari kemudahan. 42 


□ 


42 Yahya an-Nawawi, Raudhah ath-Thalibin wa 'Umdah al- 
Muftin, (Bairut: al-Maktab al-lslamy, 1412 H/1991 M), cet. 3, 
hlm. 11/117. 
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Masalah diatas masih dalam ruang lingkup 
pernikahan tentunya. Akan tetapi di zaman kita 
sekarang ini banyak sekali terjadi fenomena kawin 
lari. Entah apa yang mereka maksud dari kawin lari 
tersebut. Seperti yang penulis ketahui, mungkin 
kawin lari itu kawin/nikah tanpa restu kedua orang 
tua. Tapi itu bukan pengertian mutlak, bisa jadi ini 
hanya salah satu dari sekian banyak pengertian yang 
ada. 

Restu bisa kita artikan sebagai keridhaan. 
Pertanyaannya apakah keridhaan kedua belah pihak 
menjadi syarat sahnya akad nikah? 

Pertanyaan ini masih sama dengan judul diatas. 
Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, yaitu 
mengenai siapa yang dimaksud dengan kedua belah 
pihak. Apakah itu calon suami dan istri atau seorang 
wali dengan calon suaminya saja, dikarenakan ijab 
dan qabul terjadi diantara mereka. 

Sebagian ulama memaknai maksud dari kedua 
belah pihak disini adalah antara calon suami, dan 
sebagian yang lain itu antara wali dan calon suami. 

Kemudian masalah syarat, apakah keridhaan ini 
masuk dalam kategori syarat sahnya akad atau tidak. 
Para ulama pun berbeda pendapat. Untuk lebih jelas 
lagi mari kita simak ibarah dari masing-masing ulama 
mazhab. 

A. Mazhab Al-Hanafiyah 

Ulama Al-hanafiyah mengkategorikan ridha dari 
seorang wanita itu sebagai syarat, dan bentuk 
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ridhanya seorang wanita itu bisa saja dengan diam. 
Dan dia tidak boleh dinikahkan sampai memang jelas 
keridhaannya. 

1. As-Sarakhsi 

As-Sarakhsi (w. 483 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Mabsuth 
menuliskan sebagai berikut: 

L& Lybj (j I Lili i « Lybj » 

U 4 j (jlj Js ?jCu 

lgj| !4JJl Jb oJl9» - 4A)I - 4Jlblc. (jl (_S_9j 
C- 4JJI — (_j lfl_9 i 

»D&lybj 


Dalam beberapa riwayat «diamnya seorang 
perempuan adalah keriadhaannya», dengan 
begitu maka ridhanya seorang perempuan adalah 
syarat , dan diamnya seorang perempuan itu 
ridhanya, maka cukup bagi nya secara syar'i, 
seperti riwayat dari 'Aisyah Radhiyallahu 'anha 
«dia berkata : wahai Rasulullah , sesungguhnya 
dia (perempuan) malu, maka dia diam, kemudian 
Rasul saw berkata : diamnya adalah tanda 
ridhanya». 


4jlu! gjj I3lj :Jls U^JJ! ojiol9 4dij| gjj 

(jSi tfj lfi>^4-^ U^jJl Ojiol5 
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O 06 " lyojJL) lisljp-l L^jJlC U) (O-UlJO Jjjj 0^1 

U^iSlg-A (j 4 _ 3 ^j ^ 4j^, ^Ij^iiLo 


seorang laki-laki menikahkan anak perempuannya 
kemudian dia tidak ridha) 


(dia berkata) : jika seorang laki-laki menikahkan 
anak peempuannya kemudian si anak tidak ridha, 
kemudian saudara laki-lakinya dan ayahnya 
bersaksi tentang keridhaannya, maka dia tertolak, 
karena ayahnya yang berkehendak. 


2. Ibnul Humam 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 
sebagai berikut: 


(_jl 5Slc jl jShJl jl 

jJjj (3^1 I £JL>Jl LoJl9 I 

i LAJ b Us> j glo j (j I 


Perawan itu tidak dilamar langsung kepada dirinya 
sendiriakan tetapi atas putusan walinya, lain 
halnya dengan janda. Maka ketika dia berhak atas 
dirinya dan datanglah lamaran kepada walinya, 
maka walinya wajib meminta pendapat si wanita 
(janda) tersebut, dia tidak boleh dinikahkan begitu 
saja sebelum jelas keridhaannya terhadap si 
pelamar. 
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B. Mazhab Al-Malikiyah 

Dalam mazhab ini menjelaskan bahwa seorang 
wanita tidak boleh dipaksa untuk menikah, dan tidak 
pula seorang pun boleh memaksa orang untuk 
menikah. Hanya saja mereka membagi kapan 
waktunya seorang wanita boleh dipaksa oleh 
ayahnya. Berikut ibarah yang disampaikan: 

Malik bin Anas 

Malik bin Anas (w. 179 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Malikiyah dalam kitab Al-Mudawanah menuliskan 
sebagai berikut: 


]lybj 4Xbl ^tSbl[ 


£-6oJI Ojo bk>-j Jb>)JI (j| 

^■ISbJI Ijo>I Jo>l ^-ISuJI 'd : Jli 9^! ^>| 

4JLol (jj 4jjl jfCJl 4Juol (j l_J^I ^1 liDlo JOS- 

ti 


Bab: Ayah menikahkan anak perempuannya tanpa 
keridhaannya 

Ibnu Al-Qasim mengatakan: Bagaimana 

pendapatmu tentang perempuan yang selalu 
menolak laki-laki j apakah dia harus dipaksa untuk 
menikah atau tidak? Imam Malik menjawab: 
Tidaklah dia dipaksa untuk menikah , dan tidak 
seorang pun boleh memaksa seseorang untuk 
menikah. Kecuali seorang ayah terhadap anak 
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perempuannya yang masih bikr, anak iaki-iakinya 
yang masih kecil, budak perempuannya, dan budak 
laki-lakinya. Begitu juga seorang wali boleh 
menikahkan anak yatim dibawah tanggungannya. 

C. Mazhab Asy-Syafi’i 

Ulama mazhab ini lebih kepada membolehkan 
seorang ayah menikahkan anaknya yang masih bikr 
(perawan) tanpa seizinnya. Akan tetapi ketika dia 
sudah dewasa, maka meminta izinnya hanya 
mustahab saja. Dan yang boleh mengizinkan hanya 
sang ayah dan kakeknya saja. Untuk tsayib (janda) 
harus benar-benar atas izinnya sendiri. 

Yang termasuk dalam bikr di masalah ini ialah 
seorang wanita yang keperawanannya hilang 
disebabkan karena kecelakaan apapun, digauli di 
duburnya. 

Dan yang termasuk dalam kategori tsayib ialah 
seorang wanita yang sudah pernah digauli entah 
ketika ia gila, atau tidur, atau secara paksa. 

1. An-Nawawi 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syaf i' iya h di dalam kitabnya Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

06 tT Lj-yC- (j^O I Ij l_J^J j 

4jl) b odK" ijlj (j^>l c)! (...5^u5"jl 

I jyiJ ^3 (Jju>c 5 (jyLiJl) jib (jl 
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165/16 jl ^)l 

4jl!L) oi6" (jls 16 cuuJsS ol 4-AJI L°lj 

... l^jSb ^1 Je>^l js*j 4Jl91c- 

Ayah dan kakek boleh menikahkan 'bikr' tanpa 
izinnya baik dia anak-anak (belum baligh) atau 
sudah dewasa (sudah baligh)...dan ini 
menunjukkan bahwa wali lebih berhak atas 'bikr'. 
Dan jika dia sudah baligh maka mustahab meminta 
izinnya, dan izinnya adalah diam, karena dia malu 
untuk mengungkapkan secara lisan kepada sang 
ayah bahwa dia mengizinkan maka diamnya 
adalah izin, dan selain ayah dan kakek tidak boleh 
menikahkannya tanpa izin. 

Sedangkan 'tsayyib' yang telah hilang 
kegadisannya karena jima', jika sudah baligh dan 
berakal maka siapapun tidak boleh menikahkannya 
tanpa izinnya.... 

Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin 


jyLi SjOLyaJI jiCJl l_j!A19 

i. _(jy 1 u6"^.19 .^-ISjJI i ^/9 'AiJLJI 

L^jSb ^!l i_a!1 ^As Uli.-.OjJbLli SjIjic. LgJuoj 

IJjs j ^ 6 ” lj i ^ 3 -bJ I J 

Seorang ayah boleh menikahkan 'bikr' yang masih 
anak-anak (belum baligh) dan dewasa (sudah 
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boligh) tanpa meminta izin , dan mustahab 
meminta izin kepada 'bikr' yang sudah baligh. Dan 
jika sang ayah menikahkannya dengan paksa maka 
nikahnya sah, meskipun antara perempuan dan 
ayahnya tampak permusuhan yang jelas. 

Sedangkan 'tsayyib', maka sang ayah tidak boleh 
menikahkannya tanpa izin ketika dia sudah baligh, 
dan kedudukan kakek sama seperti ayah dalam hal 

ini.... 

2. Al-Mawardi 

Al-Mawardi (w. 450 H) salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir 
menuliskan sebagai berikut: 

jjO 4j L>-j 4 s. b^l I 4j (j bJ j I lo Ij 

.j 163 4jlsLy3 ! jb^yb j-g -9 pL&H pLJj^I 


l_j5II (Tpjps ^ISjJI pljUs jtSo^l jbLyo Loli 

l&jLlb-l 4^ ^l^j jl jd- (y* 5j<jLyaJI jfCJI 4 jJuI 
(jl _5 'ApeJl ^ I 4 J LojN UjjjtJl 

JJi-9 151 ^liLo I jiCJI ^3_flJ 

jl Jdii Ju£. Ju>di) 3I SjuSJl j 5 lJl L0I3 

I 4jLL iLwj I I 4 J5LojI 3 < l$" Ijaj>- 

.uJL*JI jl^_>- j^Sj jl 
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Para wanita yang masih bikr dibagi menjadi dua 
keadaan yaitu ketika mereka masih bersama 
dengan ayah mereka dan ketika bersama dengan 
wali-wali selain ayah mereka. 

maka ketika mereka bersama dengan ayah mereka 
ini juga dibagi kembali menjadi dua: bikr sighar 
(yang belum balig h) dan bikr kibar (yang sudah 
baligh) 

bikr yang masih kecil atau belum baligh itu boleh 
dipaksa oleh ayahnya untuk menikah, maka sang 
ayah boleh menikahkan anak perempuannya yang 
masih bikr dan masih kecil tanpa harus 
memperhatikan keputusannya atau pilihannya, 
dan akadnya menjadi lazim baginya selama masa 
kecilnya sampai ia dewasa, begitupula bagi sang 
kakek dan seterusnya, atau seseorang yang dapat 
menikahkannya ketika ayahnya sudah tiada. 

bikr yang sudah besar atau dewasa maka boleh 
bagi ayahnya atau kakeknya ketika tidak ada ayah, 
untuk menikahkannya secara paksa seperti bikr 
yang masih kecil , untuk masalah izin kepadanya 
hanya sekedar perlakuan baik dan bukan syarat 
sahnya akad. 

3. Al-Khatib Asy-Syirbini 

Al-Khatib Asy-Syirbini (w. 977 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Mughni Al- 
Muhtaj menuliskan sebagai berikut: 

4jA^JI i_jL*-^I jl 
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jfCJl) 4JLbl Jlai 

5jlJlC- 4Juu (jl 4j^Jc^o jl 4 _)l9Lc- (oj^fTjl SjoLyo 

j^o J^>- I jJl j\3d j<jo) SjJ&lLb 

» !^<Jucoo 4 jIjj_9 . «I&^jI c 

Jb-jJ! (j-ojLoj ^<J a_jJjJI f^s- ciJloj> «Us>jjI bk^li^o 
SjIJLC- I^Jojj 4Joj (ji$" 151 lo! ttLoJI OJbJuii ^Jk9 s.-k?j)JL) 
0^ iSjJ&lliJI l_9^^3o l^jib ^1 4j SjJ&lLb 

4_J S-J ^JpA~3 J LstJ I ( 9^3cJ 4JuJ^_oJ Js2 bc^O I 

(JIjjjJIj e5^jjUJI 

sesungguhnya sebab menjadi wali itu ada empat , 
salah satunya karena Ia adalah ayahnya, dan telah 
dlsyarl'atkan bahwa bagi seorang ayah untuk 
memaksa anaknya untuk menikah, baik ia bikr 
yang masih kecil ataupun sudah besar , berakal 
atau gila, tanpa izin anaknya selama belum ada 
permusuhan yang nampak antara seorang anak 
dan ayahnya, seperti khabarnya daru al-quthni: 
tsayyib (janda) dia lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya, dan bikr dinikahkan oleh 
walinya. Dan dari riwayat mulsim: "dan bagi 
seorang bikr , sang ayah harus meminta izin 
kepadanya" perintah dalam riwayat ini hukumnya 
an-nadb, karena anaknya belum berpengalaman 
dalam masalah pernikahan dan ia sangat pemalu. 
Akan tetapiapabila ada permusuhan yang 
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nampak antara mereka, maka sang ayah tidak 
boleh menikahkannya kecuali meminta izinnya tapi 
kalau tidak nampak ya tidak apa-apa, karena 
ayahnya sangat menjaga anaknya dari aib dan 
lainnya, Mawardi mengambil pendapat ini secara 
mutlak dan bagi Ruyani jaiz. 

D. Mazhab Al-Hanabilah 

Ulama mazhab ini memang secara jelas 
mengatakan bahwa keridhaan yang dimaksud ialah 
antara calon suami dan istri, atau wakil dari mereka 
berdua. 

1. Ibnu Oudamah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Kafi 
menuliskan sebagai berikut: 

i\ \ .Vq» jV <alLa 


syarat yang ke empat dari syarat-syarat menikah 
adalah: keridaan dari kedua belah pihak (suami 
dan istri), atau yang menempati posisi mereka 
(wakil), karena akad nikah tidak terjadi tanpa ada 
mereka, dan keridhaan mereka seperti keridhaan 
dalam jual beli. 

2. Al-Buhuti 

Al-Buhuti (w. 1051 H) ulama dari kalangan mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Kasyafu Al-qina' 
menuliskan sebagai berikut: 
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1 <ag <alJLa J (_j-a jl) 

LaAJli.1) (_ya^jk (ji) (j\_kj^)ll ^LiLia^j (jll 
Aj l_A^JjJal^)J _V-UC.ll 1 xig \ ,Vq» \' jV ^"liLill 


Syarat kedua dari syarat nikah adalah keridha'an 
kedua belah pihak (suami istri) atau yang 
menempati posisi mereka, maka apabila keduanya 
belum saling rldha, atau salah satu dari keduanya 
tidak ridha, maka pernikahan tidak sah, karena 
akad adalah milik calon suami dan calon istri, dan 
dianggap keridha'an mereka seperti keridha'an 
dalam akad jual beli. 

3. Al-Mardawi 

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 

Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaf fi Ma’rifati 

Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 

Vj ji (jll liiaj 

jI^jVI ajIIjj A j)\* >^iil aSSj\ aJ 

0 ___ 


Al Inshaf: Syarat yang kedua adalah: Keridhaan 
laki-laki dan perempuan tersebut. Jika keduanya 
tidak ridha atau salah satunya tidak ridha maka 
nikahnya tidak sah kecuali seorang ayah, la berhak 
menikahkan anaknya yang masih kecil, atau anak 
gadisnya, ataupun jika anaknya gila. 
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E. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Lain halnya dengan mazhab yang satu ini, mereka 
memang membedakan ridha seorang perempuan 
yang tsayib (janda) dan yang masih perawan. Ridha 
seorang tasayib itu diketahui dengan ucapannya, 
sedangkan ridha seorang perawan itu diketahui 
dengan diamnya saja, akan tetapi jika ia justru 
mengeluarkan kata-kata ridha misalkan maka itu 
dianggap tidak ridha, karena memang perkataannya 
tidak diperlukan. 

Ibnu Hazm 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 


]£-l$dJI (J 5 I 3 J 0 JI j5l 4JU4o[ 


Lsj ^)l ^ Igjila jj jjJSj :4JLluo 

SH 0 jSs Sla jSo jjJSj 4 j lJsjJu 

0^ t^ISjljl C-65I uJL9 odSlzu j la 

.l^llc- IA 4 J JdjJLij ^9 <iUJ5 Jl ^.LcJb Jl U^JJb 


Semua janda jika ingin dinikahkan maka harus 
melalui izinnya dan ridhanya yang diketahui lewat 
ucapan yang biasa dianggap kalau hal tersebut 
adalah ridhanya. Namun seorang bikr 
persejuannya hanya lewat diamnya , jika ia diam 
maka ia setuju dan boleh dinikahkan , namun jika ia 
mengatakan ridha atau tidak ridha maka ia tidak 
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boleh dinikahkan. 
Wallahu'alam. 
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Pendahuluan 


Ketika terjadi perceraian antara suami-istri, maka 
akan didapati akibat hukum yang mengikutinya, salah 
satunya adalah mengenai hak asuh atas anak yang 
lahir dari perkawinan tersebut, dalam hukum islam 
dikenal dengan istilah hadhanah . 

Akibat perceraian, didapati banyak sekali pada 
masa kini kasus perebutan hak asuh anak, seakan- 
akan anak adalah harta benda yang dapat dibagi- 
bagi, setelah dibagi seolah putuslah ikatan orang tua 
yang tidak mendapatkan hak asuhnya. Banyak orang 
beranggapan bahwa dengan putusnya ikatan 
perkawinan maka ikatan keluargajuga menjadi putus, 
hubungan keluarga menjadi retak dan pecah, 
kerukunan menjadi sesuatu hal yang mahal. 

Padahal , jika kita melihat definisi keluarga di UU 
Perubahan atas UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 3 menyatakan : 
"Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat 
yang terdiri dari suami istri j atau suami istri dan 
anaknya , atau ayah dan anaknya , atau ibu dan 
anaknya , atau keluarga sedarah dalam garis lurus 
ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat 
ketiga". Dengan ini j maka ikatan keluarga tetap 
ada walaupun perkawinan kedua orang tua 
terputus. Kecuali jika belum ada anak yang 
dilahirkan dalam perkawinan tersebut maka 
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dengan putusnya perkawinan berarti hilang juga 
unit keluarga tersebut. 1 

Agama telah mengatur tidak ada istilah mantan 
anak, atau mantan bapak, atau mantan ibu. Karena 
hubungan anak dan orang tua, selamanya tidak akan 
pernah putus, sekalipun berpisah karena perceraian 
atau kematian. 

Namun, pelaksanaan pemenuhan hak anak pasca 
perceraian selama ini belum mampu untuk 
melaksanakan ketentuan perlindungan hak anak, 
disebabkan adanya beberapa kendala, antara lain 
keterbatasan ekonomi, kelalaian orang tua, 
kurangnya ilmu agama dan pendidikan orang tua, 
serta rendahnya moral orang tua. Pemahaman 
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban sebagai 
orang tua terutama bagi para pelaku perceraian 
masih sangat minim, pengetahuan yang ada pada 
mereka bahwa hak asuh anak hanya sebatas hak anak 
tentang biaya hidup saja, akan tetapi hal ini bukan 
berarti menjadikan kewajiban orang tua gugur. 
Kewajibannya masih tetap melekat dan harus 
memberikan segalanya untuk anak demi 
kelangsungan hidupnya di masa depan. 

Pemeliharaan anak pada dasarnya merupakan 
tanggung jawab kedua orang tua secara bersama. 
Anak adalah amanah Allah dan tidak bisa dianggap 
sebagai harta benda yang bisa diperlakukan 
sekehendak hati oleh orang tuanya. Sebagai 


1 Undang-undang Republik Indonesia no 35 tahun 2014, (tp, 
tt), hlm 3 
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amanah anak harus dijaga sebaik mungkin oleh 
yang memegangnya, yaitu orang tua. Anak adalah 
manusia yang memiliki nilai kemanusiaan yang tidak 
bisa dihilangkan dengan alasan apa pun, dia 
merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu 
bangsa, karena anak merupakan generasi penerus 
bangsa. Oleh karena itu anak harus dijaga, dilindungi, 
diawasi, dan diberi pendidikan, bantuan, bimbingan, 
pengarahan, perlindungan dengan sebaik-baiknya 
agar anak tersebut bisa tumbuh dan berkembang 
dengan baik demi terciptanya generasi masa depan 
yang sholih, berakhlak, dan bermartabat. 

Diharapkan dengan adanya ilmu terhadap hak 
pemeliharaan hak asuh anak yang tepat, tidak ada lagi 
yang meruncing dari persoalan memperebutkan hak 
asuh anak antara suami-istri yang bercerai ini. 
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A. Pengertian Hadhanah 

Dalam ilmu fiqih islam, istilah 
pengasuhan anak dikenal dngan istilah hadhanah. 
Kata hadhanah ini sendiri berasal dari bahasa arab, 
diambil dari kata j _ yang artinya 

mengasuh anak, memeluk anak, ataupun pengasuh 
anak hadhinatun 2 . 

Dalam kitab Al-Mushthalahat Al-Fiqhiyyah, 
hadhanah berasal dari kata dengan fathah 

huruf ha yang merupakan mashdar dari kata 
hadhana yahdhunu yang artinya mengasuh atau 
memelihara anak kecil. cA=^ dengan kasrah huruf ha 
artinya Al-janbu di samping atau di sisi karena 
seorang pengasuh menjadikan anak itu selalu 
berkumpul di sisinya 3 . 

Sedangkan hadhanah menurut istilah ialah 
pemeliharaan anak yang belum mampu berdiri 
sendiri mengurusi dirinya, memberikan pendidikan 
yang layak, serta menjaganya dari sesuatu yang 
membinasakannya atau yang membahayakannya 4 . 

Pemeliharaan anak hakikatnya adalah pemenuhan 


2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud 
Yunus Wadzurya, 1989), cet. ke-2, hlm.104 

3 Mahmud Abd Rahman Abdul Mun'im, Mu'jam Al- 
Mushthalahat wa Alfadz Al-Fiqhiyya, (Kairo: Daar Al 
Fadhilah, 1419 H), jilid 1, hlm. 575 

4 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, mausu'ah 
fiqhiyah, (Kuwait: Wizaaratul Awqaf Wa As-Syu'un Al- 
Islamiyah, 1404H), jilid 17, hlm.299 
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untuk berbagai aspek kebutuhan primer dan 
sekunder anak. Pemeliharaan anak meliputi berbagai 
aspek seperti pendidikan, kesehatan, ketentraman, 
dan segala aspek yang berkaitan dengan 
kebutuhannya sehari-hari. 

Dalam ajaran islam dijelaskan bahwa tanggung 
jawab ekonomi berada di pundak suami sebagai 
kepala rumah tangga, meski tidak menutup 
kemungkinan tanggung jawab itu beralih kepada istri 
untuk membantu suaminya apabila suami tidak 
mampu melaksanakan kewajibannya. 

Oleh karena itu, amat penting mewujudkan 
kerjasama dan saling membantu antara suami istri 
dalam memelihara anak sampai ia dewasa. Hal yang 
dimaksud pada prinsipnya adalah tanggung jawab 
suami istri kepada anak-anaknya. 

B. Hukum Hadhanah 

Hukum hadhanah (pengasuhan anak) ini wajib 
menurut jumhur ulama, dan tidak ada satupun dari 
para ulama yang menyelisihinya. Bahkan, para ulama 
menghukuminya wajib 'aini jika tidak ada seorangpun 
yang mampu merawatnya kecuali hanya si pengasuh 
tersebut atau banyak yang mampu mengasuh dan 
merawat tetapi hanya dia yang diingini oleh anak 
tersebut 5 . 

Maka, dalam hal ini wajib bagi si pengasuh tersebut 
untuk merawat dan mengasuh anak tersebut, karena 
anak yang masih memerlukan pengasuhan ini akan 


5 Ahmad bin Ghanim, Al-Fawakih Ad-Dawani, (Beirut: Daar Al- 
Kutub Al-llmiyah, 1418H), Jilid 2, hlm.102 
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mendapatkan bahaya jika tidak mendapatkan 
pengasuhan dan perawatan. 


Sebagaimana hukum wajibnya pengasuhan, 
maka memberi nafkah kepadanya pun juga menjadi 
wajib 6 . Allah SWT berfirman: 


ji SI31 

4 J LajJjj ajJlj jl^2J E (__a1Ssj 

*yu^i isiji ojijJi ^jipj E ojJjj 

d)l <l)fj ^ ^L4* 

jib IA ISj ^UL>- 

'jy^sj <1 )jJjL*J Cc amI (jl a))I ijJij’U 


"Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 
selama dua tahun penuh , yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 


6 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslamy wa Adillatuhu, (Damaskus: 
Daar Al-Fikr, 1405 H), cet ke-2, jilid 7, hlm.718 

muka | daftar isi 




Halaman 11 dari 31 


maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu 
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." (QS. Al- 
Bagarah: 233) 


Ayat di atas menjelaskan akan kedudukan hak 
pemeliharaan anak bahwa seorang anak berhak 
mendapatkan pemeliharaan yang baik dari 
orangtuanya yaitu dengan memberikan air susu 
kepadanya. Bahkan, jika sang ibu tidak bisa 
mengeluarkan air susu atau katakan enggan 
menyusui anaknya, maka kewajiban seorang ayah 
untuk mencarikan ibu susu untuk anaknya. Di sini, ada 
kewajiban bagi seorang ayah untuk memberi nafkah 
bagi anaknya. Di ayat lain Allah SWT berfirman: 


La OjijLajJ I-A^al La Aill C)J.bsjlj 'j Js>*}Lp L^-Ap 




"Hai orang-orang yang beriman , peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar , keras; dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS.At- 
Tahrim:6) 
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Ayat di atas umum merupakan seruan kepada 
orang-orang yang beriman agar memelihara diri 
mereka dan keluarga mereka dari panasnya api 
neraka dengan mengarahkan mereka kepada jalan 
ketaatan kepada Allah SWT 7 . 

Dari ayat di atas juga dapat dipahami bahwa setiap 
manusia mukmin mempunyai beban kewajiban dan 
tanggung jawab yaitu memelihara dirinya dan 
keluarganya termasuk di sini dalam hal pemeliharaan 
anak-anaknya. 

C. Urutan Hadhanah (Hak Asuh Anak) 

Melihat kepada mashlahah, para ulama fikih 
menjadikan dan mendahulukan hak hadhanah (hak 
asuh anak) pada kaum wanita, karena wanita itu kasih 
sayangnya lebih besar, dan lebih tekun serta telaten 
dalam mendidiknya, dan lebih sabardalam mengasuh 
anak, serta lebih banyak bergaul dengan anak-anak 8 . 
Dari sini maka para ulama memberikan urutan hak 
hadhanah sebagai berikut: 

Dari pihak wanita 

1. Yang paling berhak mengasuh anak adalah 
ibunya. Imam Ibnu Qudhamah mengatakan, " Jika 
pasangan suami istri berpisah dan mereka memiliki 
seorang anak, atau keluarga yang kurang akalnya atau 
memiliki kebutuhan khusus, maka ibunyalah yang 
paling berhak mengasuh, jika terpenuhi syarat- 


7 Jalaluddin Al-Mahalli, Jalaluddi As-Suyuti, Tafsir Al-Jalalain Al- 
Muyassar , (t. p: 2003), cet ke-1, hal 352 

8 Wahbah Zuhaili, ATFiqh ATIslamy wa Adillatuhu, (Damaskus: 
Daar Al-Fikr, 1405 H), cet ke-2, jilid 7, hal.720 
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syaratnya, baik anak tersebut laki-laki maupn 
perempuan. Pendapat ini sama dengan pendapat 
Imam Malik dan yang lain. Dan dalam hal ini tidak ada 
yang menyelisihinya 9 . Sebagaimana dalam sebuah 
hadis, Rasulullah Saw bersabda: 


L> ; C-Jbai Sl^»l 4bb- 4)1 4)1 bl 

4 J f.lpj b ij\S~ lijfc (jl 4i)l (J 

Li> Jlai apjI! 01 iljlj obi 4J 

b 4 j 1 cb I : pJL-j <u!p aw! <uil <J 


"Bahwa Rasulullah SAW, pernah didatangi oleh 
seorang perempuan Ia berkata: "Wahai Rasulullah , 
sesungguhnya anak saya Ini dahulu berada dalam 
kandungan saya , dan susu saya sebagal 
minumannya , serta pangkuan saya menjadi tempat 
ia mencari kasih sayang. Ayahnya telah mentalak 
saya dan sekarang ia (ayahnya) ingin merebut anak 
ini dari saya. Rasulullah bersabda kepada 
perempuan itu: "Engkau lebih berhak daripada 
ayah anak itu selama engkau belum menikah lagi." 
(HR. Abu Dawud) 10 


Kandungan dalam hadist tersebut menyatakan 
bahwa selama ibu belum menikah lagi maka ibu lebih 
berhak dan wajib mengasuh anaknya, walaupun 


9 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, (Riyadh: Daar 'Alam Al-kutub, 
1417H), cet ke-3, jilid 11, hal 414 

10 HR.Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Kitab Thalaq, bab man 
ahaqqu bil walad, jilid 1, no hadis 529 
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suami telah mentalaknya. 

Dalam sebuah hadis yang lain, Rasulullah Saw 
bersabda: 

Azi>-\ 44^0 awI (jjji LajJjj oUjljJl 

Barangsiapa yang memisahkan seorang ibu dengan 
anaknya, maka Allah akan memisahkannya dengan 
orang-orang yang dicintainya pada hari kiamat 
nanti." (HR.Abu Dawud) 11 

Hadis di atas sebagai ancaman buat siapa saja yang 
memisahkan antara seorang anak dan ibunya, maka 
Allah sendiri yang akan memisahkan dirinya dengan 
siapa saja yang dia cintainya. Ini tentu saja 
menunjukkan bahwa sesosok ibu di mata islam 
memiliki kedudukan amat tinggi dan agung karena 
perannya dalam mengasuh dan memelihara anak dari 
sejak dalam kandungan, melahirkan, hingga pada 
saatnya ia dewasa. 

Para ulama' memberi isyarat selama sang ibu 
belum menikah lagi, namun ketika sang ibu menikah 
kembali Imam Ash-Shan'aaniy rahimahullah dalam 
kitabnya berkata :"Bahwa ibu apabila ia telah 
menikah kembali, maka gugurlah haknya dari asuhan 
dan pemeliharaan anaknya. Demikianlah menurut 
pendapat mayoritas ulama. Ibnul-Mundzir berkata : 
'Telah disepakati pendapat seperti ini dari setiap 


11 HR.Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, babfiikarahiyah at-tafriq baina 
as-sabyi, no hadis 1566 
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ulama yang menghafal hadits tersebut. Sedangkan Al- 
Hasan dan Ibnu Hazm berpendapat: 

Tidak gugur hak pemeliharaan oleh ibunya 
dikarenakan pernikahannya. 

Mereka berdalil bahwasannya Anas bin Maalik 
tetap berada dalam pemeliharaan ibunya yang telah 
menikah lagi. Demikian pula Ummu Salamah yang 
kemudian menikah dengan Nabi Saw, sedangkan 
anaknya tetap dalam pemeliharaannya. Demikian 
pula anak perempuan Hamzah telah diputuskan Nabi 
Saw untuk dipelihara bibinya padahal ia telah 
menikah lagi 12 . 

Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu' 
berpendapat bahwa seorang ibu jika menikah lagi, 
maka hak asuh anak menjadi gugur. Inilah pendapat 
yang dipilih Imam Abu Hanifah dan Imam Malik. 
Berbeda dengan Imam Hasan Al-Bashri yang 
mengatakan bahwa tidak gugurnya hak asuh anak 
dengan menikahnya sang ibu 13 , dengan pemahaman 
dari firman Allah Ta'ala: 


e AS S/j s-LtvuJl pSj D! £s5\j IA 

dddj IdaAj (j o 


Dan anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 


12 As-Shan'aani, Subulus-Salaam, (Beirut: maktabah al-ma'arif, 
1427H), jilid 3, hlm. 618-619 

13 Imam Nawawi, Al-Majmu', (Jeddah: Maktabah Al-lrsyad, 
t.tt), Jilid 20, hlm. 223 
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campuri (QS.An-Nisa: 23) 


Tetapi jika dengan menikah lagi dengan suami baru 
anaknya akan terlantar, maka bapaknya atau anggota 
keluarga lain yang harus mengasuhnya. 

Ketentuan bahwa anak diasuh ibu bukan ayah 
hanyalah apabila anak itu masih kecil dan belum 
mumayyiz. Kalau sudah mumayiz sekitar usia tujuh 
tahun 14 , maka anak diberi pilihan apakah ia ingin ikut 
ayahnya atau ibunya, lalu si anak berada dalam 
asuhan salah satu yang dipilihnya, baik anak tersebut 
laki-laki maupun perempuan 15 . 

Dasar adanya pilihan mumayiz adalah hadist 
berikut: 






"Bahwa Rasulullah SAW memberi pilihan kepada 
anak yang sudah mumayyiz untuk ikut ayahnya 
atau ibunya" (HR. Ibnu Majah) 16 


Hadist di atas menjadi dalil bahwa anak kecil itu 
setelah mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, 
maka dia boleh memilih antara ibunya atau ayahnya. 

Namun, sesungguhnya pemilihan dan undian ini 
tidak boleh terjadi kecuali demi terciptanya 
kemaslahatan bagi anak dengan cara-cara tersebut. 


14 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, (Riyadh: Daar 'Alam Al-kutub, 
1417H), cet ke-3, jilid 11, hlml 418 

15 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, hlm 414 

16 HR.Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab al-ahkam, bab 
takhyir as-shabiy baina abawaihi, jilid 2, no hadis 788 
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Seandainya ibu lebih mampu memelihara anaknya 
daripada ayahnya atau dia lebih bertanggung jawab 
terhadap anak itu daripada ayahnya, maka ibu lebih 
berhak daripada ayahnya. Tidak boleh diperhatikan 
undian dan pilihan anak dalam hal demikian ini, 
karena sesungguhnya anak pada usia ini masih lemah 
akalnya, masih dipengaruhi oleh keadaan malas, sifat 
kekanakan, dan kesukaannya bermain-main. Apabila 
dia memilih orang yang membantunya atas hal itu, 
maka tidak perlu diperhatikan pilihan anak tersebut, 
dan dia tetap berada pada pengasuhan orang yang 
lebih bisa mendatangkan manfaat baginya, terutama 
dalam hal beragama 17 . 

2. Jika hak asuh seorang ibu telah gugur karena 
syarat hadhanah yang tidak terpenuhi, maka hak 
pengasuhan anak dipindahkan kepada ibunya istri 
atau nenek dari anak tersebut 18 . Maka, dalam hal ini 
kedudukan nenek seperti ibunya sendiri. Jika tidak 
didapati ibunya ibu, maka hak hadhanah diserahkan 
kepada ibunya ayah sebagaimana pendapat Imam 
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i. 

3. Setelah hak asuh ibu dan nenek tiada, maka hak 
tersebut bisa diambil alih oleh kakak kandung dari 
anak tersebut jika memang sudah ada yang mampu 
untuk memeliharanya. Jika tidak ada saudara 
perempuan sekandung, maka bisa kepada saudara 
perempuan seibu, jika tidak ada saudara perempuan 


17 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, (Riyadh: Daar 'Alam Al-kutub, 
1417H), cet ke-3, jilid 11, hlm 415 

18 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslamy wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Daar Al-Fikr, 1405 H), cet ke-2, jilid 7, hlm.721 
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seayah 19 . 

4. Jika tidak didapati saudara perempuan maka hak 
asuh anak bisa beralih ke bibi kandung si anak dari 
pihak ibu, jika tidak ada bisa kepada bibi seibu atau 
bibi seayah 20 . 

5. Jika tidak didapati bibi dari pihak ibu, maka hak 
asuh diberikan kepada anak perempuan dari saudara 
perempuan si anak tersebut, meskipun dalam hal ini 
sebagian ulama fikih berbeda pendapat 

6. Kemudian hak asuh yang terakhir dari pihak 
wanita diberikan kepada bibi (saudara perempuan) 
dari pihak ayah 

Dari Pihak Laki-Laki 

Jika tidak didapati satupun salah satu dari pihak 
wanita dalam hal ini pihak ibu yang bisa menjadi 
pengasuh atau pemelihara anak, maka hukum hak 
asuh anak jatuh kepada kaum kerabat dari pihak 
ayah, dengan mendahulukan dari pihak mahram 
terdekat yaitu ayah si anak, kakek ( ayahnya ayah), 
kemudian saudara laki-laki dari si anak tersebut atau 
anak laki-laki dari saudara laki-laki, jika tidak ada maka 
paman ( saudara laki-laki ayah) atau anak paman 21 . 

Apabila kerabat yang ada hubungan mahram 
tidak ada maka hak hadhanah pindah kepada kerabat 


19 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslamy wa Adillatuhu, hlm. 721 

20 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslamy wa Adillatuhu, hlm. 722 

21 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslamy wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Daar Al-Fikr, 1405 H), cet ke-2, jilid 7, hlm.723 
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yang tidak ada hubungan mahram 22 . 

D. Syarat-Syarat Hadhanah 

Untuk kepentingan anak dan dan 
pemeliharanya di perlukan syarat-syarat umum bagi 
hadhinah (pengasuh anak dari pihak wanita) dan 
hadhin (pengasuh anak dari pihak laki-laki) ataupun 
syarat khusus bagi masing-masing keduanya. 

Adapun Syarat umum hadhin dan hadhinah 
adalah islam, baligh, berakal, amanah dan penuh 
tanggung jawab, mampu memenuhi segala 
kebutuhan anak dengan baik, tidak memiliki penyakit 
yang berbahaya atau menular, dan memiliki 
kecakapan dalam mengatur harta 23 . 

Syarat khusus bagi hadhin adalah sebagai 
berikut: 

1. Hendaknya hadhin adalah mahram bagi anak 
tersebut. Maka tidak ada hadhonah anak 
perempuan kepada saudara sepupu laki-laki 
(anak paman), karena bolehnya nikah diantara 
keduanya. 

2. Hendaknya Hadhin memiliki anggota keluarga 
perempuan yang bisa membantunya dalam 
menjalankan hak asuh anak. Seperti istrinya, 
atau dia menyewa jasa seperti asisten rumah 
tangga. Inilah syarat khusus yang ditetapkan 


22 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 
2003), hlm 177 

23 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, mausu'ah 
fiqhiyah, (Kuwait: Wizaaratul Awqaf Wa As-Syu'un Al- 
Islamiyah, 1404H), jilid 17, hlm.305-306 
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oleh Imam Malik. 

3. Menetap (tidak musafir) 

Adapun syarat khusus hadhinah adalah sebagai 
berikut: 

1. Hendaklah hadhinah tidak bersuamikan laki- 
laki yang tidak ada hubungan mahram dengan si anak, 
karena dikhawatirkan hadhinah akan sibuk 
mengurusi hak-hak suaminya dan meninggalkan hak 
yang harus ia penuhi terhadap si anak yang dalam 
pengasuhannya. 

2. Jika hadhinah bukanlah ibu kandung si anak, 
maka tetap hak menyusui ada pada ibu kandungnya 
jika masih ada. Sehingga dalam hal ini hadhinah tidak 
menerima hak sebagai ibu susu dari si anak hanya 
lantaran sang ibu telah menikah lagi dengan orang 
lain 24 . 

E. Masa Hadhanah 

Tidak terdapat ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang 
menerangkan dengan tegas tentang masa hadhanah, 
hanya terdapat isyarat-isyarat yang menerangkan 
ayat tersebut, karena itu para ulama berijtihad 
sendiri-sendiri dalam menetapkannya dengan 
berpedoman kepada isyarat-isyarat itu. 

Menurut mazhab Hanafi; hadhanah anak laki-laki 
berakhir pada saat anak itu tidak lagi memerlukan 
penjagaan dan telah dapat mengurus keperluannya 


24 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, mausu'ah 
fiqhiyah, (Kuwait: Wizaaratul Awqaf Wa As-Syu'un Al- 
Islamiyah, 1404H), jilid 17, hlm.307 
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sehari-hari seperti makan sendiri, minum sendiri, 
mengatur dan memakai pakaian sendiri, 
membersihkan tempatnya dan sebagainya. 
Sedangkan masa hadhanah wanita berakhir apabila ia 
telah baligh, atau telah datang masa haid 
pertamanya 25 . 

Undang-undang Mesir tidak menetapkan batas 
akhir masa hadhanah dengan tegas, tetapi melihat 
keadaan kehidupan bapak dan ibu dari anak itu. Jika 
kedua bapak dan ibunya masih terikat dalam tali 
perkawinan, maka di anggap tidak ada persoalan 
hadhanah. 

Persoalan dianggap ada jika telah perceraian 
antara kedua ibu bapak dari anak dan keduanya 
berbeda pendapat dalam melaksanakan hadhanah. 

Jika terjadi perbedaan pendapat antara ibu dan 
bapak tentang hadhanah maka undang-undang 
menyerahkannya kepada kebijaksanaan dan 
keputusan hakim dengan ketentuan bahwa masa 
hadhanah anak, minimal tujuh tahun dan maksimal 
Sembilan tahun. Namun demikian di serahkan juga 
kepada kebijaksanaan hakim dengan pedoman 
bahwa kemaslahatan anak harus di utamakan. 

F. Hak Nafkah Anak Dalam Masa Pengasuhan 

Pasal 41 UU Perkawinan menentukan bahwa 
akibat putusnya perkawinan suami tetap memiliki 
kewajiban memberikan nafkah kepada anak-anaknya. 


25 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, mausu'ah 
fiqhiyah, (Kuwait: Wizaaratul Awqaf Wa As-Syu'un Al- 
Islamiyah, 1404H), jilid 17, hlm.314 
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Ketentuan ini juga dipertegas oleh pasal 105 (c) 
Kompilasi Hukum Islam 26 . 

Namun demikian pasal 41 (b) UU Perkawinan juga 
menyatakan bahwa bila Bapak dalam kenyataanya 
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, 
Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut 
memikul biaya tersebut. 

Prinsip ini diperkuat oleh Keputusan Presiden 
nomor 36 tahun 1990 tentang ratifikasi Konvensi Hak 
Anak pasal 18 ayat 1 serta UU nomor 7 tahun 1984 
tentang ratifikasi Konvensi Penghapusan segala 
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan pasal 16 (d) 
yang pada pokoknya menyatakan dalam urusan- 
urusan yang berhubungan dengan anak-anak 
menjadi tanggungjawab bersama kedua orang tua. 

Adapun takaran nafkah yang ditetapkan oleh islam 
adalah sesuai kemampuan sang ayah 27 . 

G. Hadhanah Menurut Undang-Undang Dan 

Kompilasi Hukum Islam 

Hadhanah menurut Undang-Undang 

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan, Hak asuh atas anak pada 
dasarnya hanya diberikan kepada Bapak atau Ibu dari 
si Anak. Oleh karena itu, permohonan hak asuh atas 
anak hanya dapat diajukan oleh salah satu dari orang 


26 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII tentang akibat putusnya 
perkawinan, pasal 105C (tp,tt), hlm 14 
27 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, mausu'ah 
fiqhiyah, (Kuwait: Wizaaratul Awqaf Wa As-Syu'un Al- 
Islamiyah, 1404H), jilid 41, hlm. 39 
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tua si anak, baik Bapak atau Ibu. Pemberian hak asuh 
kepada salah satu dari orang tua si Anak tidak 
meniadakan kewajiban dari orang tua lain si Anak 
yang tidak mendapat hak asuh. Dalam hal terjadinya 
perceraian kekuasaan orang tua terhadap anak terus 
berlangsung, sehingga tidak menimbulkan perwalian 
terhadap anak. 

Perwalian baru akan muncul apabila kekuasaan 
orang tua atas anak sudah tidak ada, karena 
meninggalnya orang tua si Anak atau karena 
kekuasaan orang tua tersebut dicabut berdasarkan 
keputusan pengadilan. Kakek dan/atau nenek dari si 
Anak hanya dapat berperan dalam hal Perwalian, 
bukan dalam hak asuh atas anak dimana kekuasaan 
orang tua masih berperan. 

Kekuasaan salah satu atau kedua orang tua dapat 
dicabut apabila salah satu atau keduanya telah 
melalaikan kewajibannya terhadap anaknya dan/atau 
berkelakuan sangat buruk. Permohonan pencabutan 
kekuasaan orang tua tersebut dapat dilakukan oleh 
salah satu dari orang tua terhadap orang tua lain (Ibu 
kepada Bapak si Anak atau Bapak terhadap Ibu si 
Anak), kakek/nenek dari si anak, atau kakak dari si 
Anak yang sudah dewasa. 

Dalam Undang-Undang No. 1/1974 tentang 
Perkawinan pasal 45 ayat (2) disebutkan bahwa orang 
tua berkewajiban memelihara dan mendidik anak 
sebaik-baiknya sampai anak itu kawin atau dapat 
berdiri sendiri, dan kewajiban itu berlaku terus 
meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus. 

Pasal tersebut mengindikasikan bahwa kasih 
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sayang orang tua terhadap anak tidak boleh diputus 
ataupun dihalang-halangi. Adanya penguasaan anak 
secara formil oleh salah satu pihak pada 
hakikatnya untuk mengakhiri sengketa perebutan 
anak. Yang apabila sengketa itu tidak diputus di 
pengadilan, akan menjadi berlarut-larut, sehingga 
muaranya anak menjadi korban. 

Pada hakikatnya ada hak yang sangat penting yang 
harus diberikan para orang tua kepada anaknya yaitu 
hak memperoleh kasih sayang, karena dengan kasih 
sayang yang penuh akan menjadi pondasi awal orang 
tua untuk dapat memenuhi hak-hak anak lainnya. 

Bagaimana mungkin hak-hak lain akan diberikan 
jika tidak diberikan kasih sayang yang penuh. Hal ini 
sesuai dengan amanat undang-undang kesejahteraan 
anak No. 4 Tahun 1979 pasal 2 ayat (1) menyatakan 
bahwa anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, 
asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang 
yang baik dalam keluarganya maupun di dalam 
asuhan khusus, untuk tumbuh dan berkembang 
dengan wajar 28 . 

Penguasaan secara hukum atas anak oleh salah 
satu pihak, bukan berarti menghalangi atau memutus 
hubungan dengan pihak lain. Itu bertentangan 
dengan hukum Islam. Ini semacam ijtihad hakim 
supaya kedua belah pihak berhenti bertikai dan 
perkembangan mental anak tidak terganggu. Dalam 
kaidah fiqhiyyah disebutkan bahwa menghindari 


28 Undang-undang RI No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 
Anak (tp, tt), hlm. 55 
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kerusakan (mental anak) lebih didahulukan 
daripada mengambil kemaslahatan. Maknanya, 
penguasaan tunggal atas anak oleh salah satu pihak 
bertujuan untuk menempatkan anak bukan sebagai 
korban pertikaian. Anak harus diberikan kepastian 
hukum oleh siapa dia diasuh supaya tidak seperti 
barang dagangan yang diperebutkan. 

Pada masa mendatang, supaya tidak terjadi 
penutupan akses anak- orang tua, perlu mekanisme 
pemantauan atas pelaksanaan isi putusan 
pengadilan. Komisi perlindungan anak dapat 
berperan dalam ranah itu. Jika terbukti ada 
pelanggaran, perlu jerat pidana yang bersifat 
menjerakan supaya anak tidak menjadi korban tarik- 
ulur orang tuanya. Apalagi hingga sekarang, 
pemamahan boleh tidaknya mengeksekusi anak di 
kalangan praktisi hukum masih debatable 29 . 

H. Hadanah Menurut Kompilasi Hukum Islam 

Dalam memutuskan siapa yang berhak atas "hak 
kuasa asuh anak" dalam perkara perceraian, sampai 
saat ini belum ada aturan yang jelas dan tegas bagi 
hakim untuk memutuskan siapa yang berhak, Ayah 
atau Ibu. Jadi tidak heran banyak permasalahan 
dijumpai dalam kasus perebutan kuasa asuh anak, 
baik didalam persidangan maupun diluar 
persidangan. Kalaupun ada, satu-satunya aturan yang 
jelas dan tegas bagi hakim dalam memutuskan hak 
asuh anak ada terdapat dalam Pasal 105 dan Pasal 
106. 


29 baca : Koran Jurnal Nasional edisi 17 September 2011 
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Karena tiadanya aturan yang jelas maka pada 
umumnya, secara baku, hakim mempertimbangkan 
putusannya berdasarkan fakta-fakta dan bukti yang 
terungkap di persidangan mengenai baik buruknya 
pola pengasuhan orang tua kepada si anak termasuk 
dalam hal ini perilaku dari orang tua tersebut serta 
hal-hal terkait kepentingan si anak baik secara 
psikologis, materi maupun non materi. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam yang merupakan 
bagian upaya dalam rangka mencari pola fikih yang 
bersifat khas Indonesia atau fikih yang bersifat 
kontekstual, masalah hadhanah ini telah dijelaskan 
dalam Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 105 juga 
dalam Pasal 156 : 

- Pasal 105 30 

Dalam hal terjadinya perceraian : 

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayiz atau 
belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya; 

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayiz 
diserahkan kepada anak untuk memilih di 
antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 
pemeliharaannya; 

c. Biaya pemeliharaan ditanggung ayahnya. 

Dalam pasal di atas aturan penerapan hadhanah 
terhadap anak yang belum mumayyiz, maka 
diserahkan kepada ibunya sama dengan aturan 
hukum islam. Perbedaannya adalah hanya di tingkat 


30 Kompilasi Hukum Islam, Bab XIV tentang pemeliharaan anak, 
pasal 105, (tp,tt), hlm 14 
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usia; KHI menetapkan dikatakan mumayyiz sehingga 
anak dapat memilih untuk mendapatkan pengasuhan 
dari ayah atau ibunya adalah anak usia 12 tahun, 
namun beberapa ulama fikih berbeda dalam hal ini. 
Katakan seperti Imam Syafi'I yang berpendapat 
bahwa pengurusan anak tidak ada batasan yang jelas 
kapan berakhirnya. Namun, bila ia telah dewasa 
dipersilahkan baginya untuk memilih kepada ibu atau 
ayahnya. Meskipun pilihan jatuh pada ibunya, 
ayahnya tetap yang menanggung beban pembiayaan, 
sesuai dengan ketentuan pengadilan. Sedangkan 
imam Nawawi dalam menetapkan usia anak 
mumayyiz adalah kisaran 7 atau 8 tahun keatas . 

■ Pasal 156 

Sedangkan dalam pasal 156 KHI, dijelaskan bahwa 
akibat dari putusnya perkawinan karena perceraian 
yakni: 

1. Anak yang belum mummayiz berhak 
mendapatkan hadhanah dari ibunya, kecuali 
bila ibunya telah meninggal dunia, maka 
kedudukannya digantikan oleh: 

■ wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari 
ibu; 

■ Ayah; 

■ wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari 
ayah; 

■ Saudara perempuan dari anak yang 
bersangkutan; 

■ wanita-wanita kerabat sedarah menurut 
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garis samping dari ayah. 

2. Anak yang sudah mummayiz (usia diatas 12 
tahun) berhak memilih untuk mendapatkan 
hadhanah dari ayah atau ibunya. 

3. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak 
dapat menjamin keselamatan jasmani dan 
rohani anak, meskipun biaya nafkah dan 
hadhanah telah dicukupi, maka atas 
permintaan kerabat yang bersangkutan 
Pengadilan Agama dapat memindahkan hak 
hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai 
hak hadhanah pula. 

4. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak 
menjadi tanggung jawab ayah menurut 
kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai 
anak tersebut dewasa dapat mengurus diri 
sendiri (21 tahun). 

5. Bilamana terjadi perselisihan mengenai 
hadhanah dan nafkah anak, Pengadilan Agama 
memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), 
(b), dan (d). 

6. Pengadilan dapat pula dengan mengingat 
kemampuan ayahnya menetapkan jumlah biaya 
pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang 
tidak turut padanya. 

Jadi menurut Kompilasi Hukum Islam, anak yang 
belum mumayiz atau belum berumur 12 tahun 
mendapat hadanah dari ibunya dan setelah mumayiz, 
anak dapat memilih untuk mendapatkan hadanah 
dari ayah atau ibunya. 
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Dari penjelasan KHI diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bila terjadi perceraian, maka hak asuh anak 
yang pertama jatuh pada ibu. Dimana ayah tetap 
berkewajiban memberikan nafkah sampai sang anak 
dewasa dan sanggup mengurus dirinya sendiri. Besar 
nominal nafkah ini menurut kemampuan ayah atau 
juga bisa ditetapkan lewat pengadilan. 

Selain itu, ibu atau ayah juga bisa kehilangan hak 
asuh anak apabila melakukan hal-hal yang 
mengancam keselamatan jasmani dan rohani anak. 
Misalnya: memiliki kebiasaan suka melanggar agama, 
misalnya zina, berjudi, mabuk-mabukan, dan 
sebagainya, seorang kriminal atau mendapatkan 
hukuman penjara, memiliki gangguan mental yang 
berujung pada sikap psikopat, tidak sanggup 
menjamin kesejahteraan anak, dan sebagainya 

Bila hal-hal diatas dilakukan oleh pihak yang 
mengajukan hak asuh, maka proses pemberian hak 
asuh perlu dilakukan lewat jalur hukum di pengadilan. 
Tidak menutup kemungkinan hak asuh anak jatuh 
pada pihak keluarga lain (bukan ibu atau ayah) yang 
lebih menjamin terhadap kesejahteraan anak 
tersebut. 


muka | daftar isi 



Halaman30dari31 

Daftar Pustaka 

Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: 
PT Mahmud Yunus Wadzurya, 1989) 

Mahmud Abd Rahman Abdul Mun'im, Mu'jam Al- 
Mushthalahat wa Alfadz Al-Fiqhiyya, (Kairo: Daar Al - 
Fadhilah, 1419 H) 

Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 
mausu'ah fiqhiyah, (Kuwait: Wizaaratul Awqaf Wa As- 
Syu'un Al-lslamiyah, 1404H) 

Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh Al-lslamy wa Adillatuhu, 
(Damaskus: DaarAI-Fikr, 1405 H) 

Jalaluddin Al-Mahalli, Jalaluddi As-Suyuti, Tafsir Al- 
Jalalain Al-Muyassar, (t.p: 2003) 

Qudamah, Ibnu. Al-Mughni, (Riyadh: Daar 'Alam Al- 
kutub, 1417 FH) 

Dawud, Abu. Sunan Abu Dawud, Kitab Thalaq, 
bab man ahaqqu bil walad, jilid 1, no hadis 529 

Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, bab fii karahiyah at-tafriq 
baina as-sabyi, no hadis 1566 

Imam Nawawi, Al-Majmu', (Jeddah: Maktabah Al- 
Irsyad, t.tt) 

Ahmad bin Ghanim, Al-Fawakih Ad-Dawani, 
(Beirut: Daar Al-Kutub Al-llmiyah, 1418H), Jilid 2, 
hlm.102 

As-Shan'aani, Subulus-Salaam, (Beirut: maktabah 
al-ma'arif, 1427FH) 


Majah, Ibnu. Sunan Ibnu Majah, kitab al-ahkam, 

muka | daftar isi 



Halaman 31 dari 31 


bab takhyir as-shabiy baina abawaihi, jilid 2 , no hadis 
788 


muka | daftar isi 



Tajun Nashr, Lc 





Kekuii/MUML 


HADITS 


AHAD 




Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Kehujjahan Hadits Ahad dalam Hukum Fiqih dan Aqidah 

Penulis : Nama Penulis 

25 hlm 


Judul Buku 

Kehujjahan Hadits Ahad dalam Hukum Fiqih 

dan Aqidah 

PENULIS 

Tajun Nasher, Lc. 

Editor 

Fatih 

Setting 8t Lay out 

Fayyad 

Desain Cover 

M. Abdul Wahab, Lc. 


PENERBIT 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

CETAKAN PERTAMA 

30 Oktober 2018 




Page 4 of 25 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

A. Pengantar.5 

B. Pengertian Haflits Ahad.5 

C. Fungsi HaditsAhad.6 

1. Pengertian Zhanny dan Qath'iy.6 

a. Secara Tsubutiyyah.6 

b. Secara Dilalah.7 

2. Hadits Ahad berfungsi apa ?.7 

a. Dari Segi Tsubutiyah.7 

b. Dari Segi dilalah.8 

D. Kehujjahan Hadits Ahad Dalam Hukum Fiqih.8 

1. Berdasarkan dalil akal.8 

a. Tidak boleh dijadikan dasar.8 

b. Wajib dijadikan dasar.9 

c. Boleh Dijadikan Dasar.10 

2. Berdasarkan dalil Naql.10 

a. Pendappat Kehujjahan.10 

b. Tidak Bisa Dijadikan Dalil Hukum.13 

E. Hukum Hadits Ahad Dalam Masalah Aqidah.14 

1. Kelompok Penolak Kehujjahan Hadits Ahad. 14 

2. Pendukung Kehujjahan Hadits Ahad.15 

a. Hadits diutusnya Mu'adz Ke Yaman.15 

F. Kesimpulan.20 

Referensi.22 

Profil Penulis.23 


muka | daftar isi 



























Page 5 of 25 


A. Pengantar 

Pembahasan terkait masalah dalil merupakan 
salah satu pembahasan pokok dalam Ilmu Ushul 
Fiqih. Bagaimana tidak begitu, salah satu obyek 
utama dalam ushul f iq i h adalah dalil itu sendiri. 

Salah satu dalil syar'i pokok adalah As-Sunnah. 
Meskipun sama-sama wahyu yang berasal dari 
Allah, namun dari sisi sejarah dan teknis 
penyusunannya secara tertulis berbeda dengan 
penyusunan Al-Qur'an. Hal ini menyebabkan 
pembahasan akan As-Sunnah menjadi pembahasan 
yang menarik untuk dikaji. 

Salah satu kajian penting adalah dari sisi jenis As- 
Sunnah yang terbagi berdasarkan riwayatnya 
menjadi Mutawatir dan Ahad. 

Pada kesempatan kali ini, penulis akan membahas 
mengenai kehujjahan hadits Ahad, baik dalam 
masalah aqidah maupun masalah fiqih (hukum). 
Dimana pada tulisan ini akan dibahas bagaimana 
pandangan para ulama dalam masalah ini, baik 
mayoritas maupun minoritas. 

Pembahasan ini menjadi penting, agar kita 
sebagai ummat islam lebih mengenal secara 
mendalam apa itu sunnah Rasulullah —shallallahu 
'alahi wa sallam- yang merupakan warisan beliau 
yang harus kita pegang teguh. 

B. Pengertian Hadits Ahad 

Secara bahasa kata -adalah bentuk jama' 
(plural) dari kata yang bermakna satu, maka 
secara bahasa hadits ahad adalah hadits yang 
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diriwayatkan oleh satu orang. 

Sedangkan pengertian hadits Ahad secara istilah 
adalah : 


IgJuo jjhpuJI OJJL9 Lo 

"Hadits yang tidak memenuhi salah satu atau 
seluruh persyaratan hadits mutawatir" 

Adapun persyaratan hadits mutawatir yang 
dimaksud adalah : 

1. Diriwayatkan oleh perawi yang jumlahnya 
cukup banyak. 

2. Jumlah ini ada di setiap tingkatan sanad. 

3. Mustahil secara adat mereka bersepakat 
untuk berbohong. 

4. Cara penyampaian hadits melalui media 
panca indra. 

Untuk itu maka setiap hadits yang tidak 
memenuhi persyaratan hadits mutawatir di atas 
maka bisa digolongkan menjadi hadits ahad. 

C. Fungsi Hadits Ahad 

1. Pengertian Zhanny dan Qath’iy 

Sebelum membahas fungsi dari hadits ahad 
maka ada baiknya terlebih dahulu kita bahas 
mengenai pengertian Qath'iy dan Dhanniy dalam 
dalil syar'i. Hal ini agar kita lebih mudah memahami 
fungsi dari hadits ahad tersebut. 

a.Secara Tsubutiyyah. 
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Secara penetapannya (tsubutiyyoh) -yaitu 
validitas dia berasal dari Rasulullah atau bukan- , 
dalil syar'i dibagi menjadi dua macam : 

■ Qath'iy Tsubut : yaitu dalil yang bersifat pasti 
karena diriwayatkan dari banyak jalur. 

■ Dhanny Tsubut : dalil yang masih ada 
kemungkinan tidak berasal dari Nabi karena 
jumlah perawinya yang hanya sedikit. Namun 
tingkat kemungkinan berasal dari nabi adalah 
51-99%. 

b. Secara Dilalah 

Adapun dilihat dari segi maknanya (dilalah), maka 
dalil syar'i juga dibagi menjadi dua : 

■ Qath'iy Dilalah : dalil yang menunjukkan pada 
makna tertentu yang dipahami dari dalil 
tersebut, serta tidak memiliki kemungkinan 
untuk ditakwilkan kepada makna selainnya. 

■ Dhanniy Dilalah : dalil yang menunjukkan pada 
suatu makna tertentu tetapi bisa ditafsirkan ke 
dalam makna lain yang berbeda dari makna 
tersebut. 

2. Hadits Ahad berfungsi apa ? 

Setelah mengetahui fungsi dari dalil syari'i secara 
umum, maka bisa kita simpulkan bahwa fungsi dari 
hadits ahad adalah : 

a. Dari Segi Tsubutiyah 

Hadits ahad berfungsi Dhanny tsubut. Hal ini 
karena dilihat dari jumlah perawi yang 
meriwayatkan hadits tersebut. 

muka | daftar isi 



Page 8 of 25 


b. Dari Segi dilalah 

Hadits ahad bisa berfungsi qath'iy dilalah maupun 
dhanny dilalah, hal ini tergantung pada makna dari 
hadits tersebut. 

Namun yang patut kita perhatikan di sini adalah 
bahwa meskipun dari segi tsubutiyah bersifat 
dhanny, tetapi hadits ahad ini wajib diamalkan 
isinya menurut kesepakatan jumhur ulama'. Untuk 
lebih jelasnya akan kami jelaskan pada bagian 
berikutnya. 

D. Kehujjahan Hadits Ahad Dalam Hukum 
Fiqih 

Ada perbedaan pendapat mengenai kehujjahan 
hadits ahad dalam masalah hukum syari'i 'Amali 
(hukum fiqih). Perbedaan pendapat ini 
sebagaimana pembagian Ibnu Qudamah dalam 
kitabnya Raudlatu An-Nadhir wa Junnatu Al- 
Munadhir- akan kami bagi berdasarkan dalil yang 
digunakan, yaitu berdasarkan dalil akal dan 
berdasarkan dalil naql. 

1.Berdasarkan dalil akal 

Ada 3 pendapat mengenai kehujjahan hadits 
ahad jika ditinjau dari segi akal, artinya apakah 
hadits ahad ini masuk akal atau tidak jika dijadikan 
sebagai dasar untuk hukum fiqih. 

a. Tidak boleh dijadikan dasar 

Ini adalah pendapat dari Abu Ali Al-Jubbaiy (imam 
mu'tazilah), Ibnu 'Alyah, Al-Asham dan beberapa 
ulama' kalam. 
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Di antara argumentasi yang mereka gunakan 
untuk mendukung pendapat mereka adalah : 

Mereka menganggap bahwa hadits Ahad memiliki 
dua kemungkinan yang sama besar antara benar 
maupun dustanya. Ini adalah batasan Wahm, dan 
kita tidak boleh beramal dengan wahm karena bisa 
saja merupakan jalan menuju tingkatan Jahl. Secara 
logika kita tidak boleh beramal dengannya. 

Setiap Allah memerintah suatu amalan, harus ada 
dua syarat yang terpenuhi, yaitu : 

Perintahnya bersifat jelas, 

Perintah tersebut harus sampai kepada kita 
dengan jalan yang pasti dan nyata (mutawatir), 
karena Allah benar-benar memerintahkannya. 

Namun hadits ahad tidak memenuhi dua kriteria 
tadi, sehingga tidak layak untuk dijadikan sebagai 
hujjah dalam hukum amaliy. 

b. Wajib dijadikan dasar 

Ini adalah pendapat dari Abu Al-Khattab. 
Konsekuensi dari pendapat ini adalah setiap hadits 
ahad yang kita terima wajib dijadikan sebagai hujjah 
dalam masalah hukum amaly. 

Argumentasi yang dia gunakan antara lain : 

■ Jika kita hanya beramal dengan dalil yang 
qath'iy maka akan banyak sekali hukum yang 
tidak berfungsi karena sangat jarangnya dalil 
qath'iy dan ranah keyakinan. 

■ Bahwa Nabi diutus untuk semua ummat 
manusia, namun tidak mungkin beliau 
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berbicara dengan semua orang secara 
langsung atau menyampaikannya secara 
mutawatir. 

■ Jika kita mengetahui kejujuran seorang perawi 
yang menyampaikan hadits, maka ini berarti 
secara tidak langsung akal kita menganggap 
bahwa berita yang disampaikannya benar, 
sehingga wajib untuk diamalkan. 

c. Boleh Dijadikan Dasar 

Ini adalah pendapat jumhur ulama. Artinya hadits 
ahad tidak mutlak harus dijadikan hujjah ataupun 
tidak boleh dijadikan hujjah sama sekali. Karena bisa 
tidaknya hadits ahad dijadikan hujjah adalah 
berdasarkan kondisi kekuatan dari hadits ahad itu 
sendiri. 

Alasan yang dipakai jumhur untuk mendukung 
pendapat mereka antara lain : Tidak mengamalkan 
hadits ahad tidak serta merta mengabaikan banyak 
hukum syariat. Ini karena kita bisa beramal dengan 
bara'ah ashliyah maupun istishab. 

2. Berdasarkan dalil Naql 

Adapun mengenai perbedaan pendapat 
menganai kehujjahan hadits ahad dalam masalah 
hukum fiqih berdasarkan dalil naql (nash) ada dua 
pendapat : yaitu kelompok yang mendukung 
kehujjahan hadits ahad dan kelompok yang menolak 
kehujjahan hadits ahad. 

a. Pendappat Kehujjahan 

Ini adalah pendapat dari jumhur ulama'. Ada 5 
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dalil yang dijadikan jumhur untuk mendukung 
pendapat mereka, di antaranya : 

Ijma' para sahabat untuk menerima hadits Ahad, 
di antara bukti nyata bahwa para sahabat 
menerimanya adalah : 

■ Abu Bakar yang ketika ada seorang nenek yang 
meminta warisan beliau bertanya kepada salah 
satu sahabat, dan sahabat tersebut (Muhammad 
bin Maslamah Al-Mughirah) bahwa nenek berhak 
mendapatkan 1/6 hak warisan. 

■ Kisah Umar dalam menetapkan hukum janin 
yang ikut mati karena ibunya dibunuh, apakah 
ngwajib qishash? 

■ Utsman yang pada awalnya berpendapat bahwa 
tidak wajib mandi bagi orang yang berjima' tanpa 
inzal, namun mereka merevisi pendapatnya 
setelah mendengar hadits dari 'Aisyah 

■ Ali bin Abi Thalib selalu menerima hadits ahad 
setelah beliau meminta dari yang orang yang 
menyampaikannya bahwa berita tersebut benar- 
benar dari Rasulullah. Ini dilakukan bukan karena 
beliau menuduh mereka berbohong namun 
untuk memastikan bahwa mereka 
menyampaikan lafadz hadits seperti lafadz asli 
dari Rasulullah dan tidak disampaikan dengan 
maknanya saja. 

■ Rasulullah mengutus para gubernur dan qadIi 
(hakim) untuk menyampaikan dakwah ke 
berbagai wilayah dalam rangka menyampaikan 
hukum-hukum syari'at. Dan beliau mengutus 
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mereka satu per-satu setiap wilayah. Di antara 
yang beliau utus adalah : 

■ Abu Bakar menjadi utusan pada tahuun ke-9 H 
ke berbagai wilayah untuk memfasakh akad 
perjanjian antara beliau dan orang musyrik 

■ Mu'adz bin Jabal dijadikan sebagai wali untuk 
daerah Yaman dan untuk mengumpulkan zakat 

■ Utsman diutus pada saat Rasulullah akan 
melaksanakan Umrah di tahun bai'at ridhwan, di 
mana tersebar kabar bahwa Utsman terbunuh, 
namun akhirnya kabar ini terbukti hanya kabar 
burung belaka. 

■ Ijma' tabi'in untuk menerima hadits ahad. 
Adapun terjadinya khilaf adalah setelah masa 
mereka. 

■ Adanya Ijma' tentang wajibnya orang awwam 
untuk membenarkan dan melaksanakan fatwa 
dari seorang mufti, meskipun ada kemungkinan 
bahwa mufti tersebut berfatwa berdasarkan 
ijtihad yang dibangun atas dhann, dan ada 
kemungkinan kesalahan dalam fatwanya. Jika 
perkataan mufti saja bisa diterima, maka apalagi 
perkataan seorang rawi yang menyampaikan 
kabar berdasarkan apa yang didengarnya 
langsung tentu harus lebih diutamakan. 

Ayat pada surat at-taubah : 122, yaitu : 

'Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 

dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
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tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. (Q.S. At-Taubah : 122) 

b. Tidak Bisa Dijadikan Dalil Hukum 

Ini adalah pendapat mayoritas Mu'tazilah dan 
Dhahiriyah. Di antara Dalil yang mereka gunakan 
antara lain : 

■ Nabi menolak berita Dzul Yadain ketika 
mengingatkan beliau dalam shalat 

■ Abu Bakar tidak menerima kabar Mughirah 
dalam warisan untuk nenek seblum ada saksi 
yang lain yaitu Muhammad bin Salamah 

■ Umar tidak menerima hadits Abu Musa tentang 
izin, sebelum ada saksi lain yaitu abu Said Al- 
Khudri 

■ A'isyah menolak hadits Ibnu Umar tentang 
hukuman siksa bagi orang yang ditangisi 
keluarganya. 

Bantahan Jumhur atas dalil yang digunakan oleh 
sebagian mu'tazilah dan dhahiriyah : 

Secara Umum 

Semua hadits yang mereka jadikan dalil untuk 
mendukung perkataan mereka statusnya tidak 
sampai kepada derajat mutawatir. Artinya di satu 
sisi mereka menolak berhujjah dengan hadits ahad 
tetapi di sisi lain mereka menggunakan hadits ahad 
untuk mendukung hujjah mereka. 
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Secara terperinci 

■ Sebab Rasulullah tidak menerima kabar Dzul 
Yadaian bukan karena beliau tidak menerima 
kabar ahad, melainkan karena mungkin saja 
Rasulullah meragukan apa yang disampaikan 
Dzul Yadain, sebab sangat tidak mungkin yang 
mengetahui bahwa beliau salah hanya Dzul 
Yadain belaka padahal di sana banyak sekali para 
sahabat yang lain. 

■ Apa yang dilakukan Abu Bakar hanyalah untuk 
mengetahui apakah ada orang yang mengatakan 
hal tersebut dan bukan dalam rangka beliau 
tidak menerima hadits ahad 

■ Apa yang dilakukan Umar adalah karena ada 
motif lain, yaitu agar orang-orang melakukan 
ricek dalam meriwayatkan hadits. Ini Nampak 
dari perkataannya, "Aku sama sekali tidak 
menuduhmu (berdusta) namun aku hanya 
khawatir orang-orang berkata sembarangan atas 
nama Rasulullah." 

■ 'Aisyah tidak menolak hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar, beliau hanyalah mena'wilkan 
maknanya, bahwa yang dimaksud Rasulullah 
dalam hadits tersebut adalah orang Yahudi dan 
bukan untuk orang islam. 

E. Hukum Hadits Ahad Dalam Masalah 
Aqidah 

Ada dua pendapat mengenai kehujjahan hadits 

ahad dalam masalah aqidah, di antaranya adalah : 

1. Kelompok Penolak Kehujjahan Hadits 
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Ahad 

Ini adalah pendapat dari kalangan mu'tazilah dan 
para ulama' ilmu kalam. Mereka tidak mau 
menggunakan hadits ahad sebagai h u j j a h dalam 
masalah aqidah. 

Di antara dalil-dalil yang mereka pergunakan 
untuk mendukung argumentasinya adalah : 

Firman Allah dalam ayat berikut ini : 

Dan mereka tidak mempunyai sesuatu 
pengetahuanpun tentang itu. mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang 
Sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah 
sedikitpun terhadap kebenaran. (Q.S. An-Najm : 
29) 

Sisi pengambilan dalil : Dari ayat ini bisa 
disimpulkan ahwa Allah melarang kita untuk 
menjadikan prasangka (dhann) sebagai hujjah, 
sementara hadits ahad ini berfungsi dhann. 

Aqidah adalah sebuah keyakinan, maka secara 
logika untuk menetapkan keyakinan harus 
ditetapkan dengan dalil yang berfungsi yakin. 
Sedangkan hadits ahad hanya berfungsi dhann dan 
tidak berfungsi yakin. 

2. Pendukung Kehujjahan Hadits Ahad 

Ini adalah pendapat dari jumhur ulama'. Ada 
beberapa dalil kuat yang dijadikan oleh jumhur 
untuk mendukung pendapat mereka, di antaranya 
adalah : 

a. Hadits diutusnya Mu’adz Ke Yaman 
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Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Mu'adz 
diperintahkan oleh Rasulullah untuk menyampaikan 
tauhid terlebih dahulu. Setelah itu baru perkara- 
perkara kewajiban ibadah seperti shalat, zakat dan 
puasa. 

Ini merupakan dalil qath'iy yang menunjukkn 
bahwa hadits ahad bisa dijadikan hujjah, jika hadits 
ahad tidak bisa dijadikan hujjah dalam aqidah maka 
tentu Rasulullah tidak cukup mengutus Mu'adz 
seorang diri. 

Firman Allah : 

Hai Rasul , sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia[430j. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir." (Q.S. Al-Maidah : 
67) 


Beliau juga 


-i~ V 1.9 -yjc 1 1 ^ L«_9 ^ 

s- . 

olj C-ojdu 


"...dan kalian bertanggung jawab atas apa yang 
kalian dengar dariku, bagaimana pendapat 
kalian?" para sahabat berkata, "Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikannya dan 
memberikan nasehat...." (H.R. Muslim) 
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Dari kedua dalil di atas, bisa kita ketahui bahwa 
kata bermakna sesuatu yang bisa dijadikan 

hujjah untuk obyek pendengar dan berfungsi ilmu. 

Bantahan Atas Dalil Penolak Kehujjahan Hadits Ahad 

Bantahan terhadap dalil pertama : 

Ada ayat lain yang menjelaskan tentang wajibnya 
menyampaikan ilmu, meskipun hanya sebagian 
orang saja "Tidak sepatutnya bagi mukminin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka 
itu dapat menjaga dirinya." (At-Taubah : 122) 

Dalam ayat tadi dijelaskan bahwa Allah 
mewajibkan dan kata dalam bahasa Arab 

bermakna satu atau lebih, untuk itu makna dari ayat 
ini adalah wajib bagi golongan ummat islam untuk 
memberikan peringatan kepada kaumnya ketika 
kembali kepada mereka, dan bentuk peringatan itu 
mencakup semua masalah agama baik itu aqidah, 
ibadah, muamalat maupun akhlaq. 

Juga ada ayat lain : 

Hai orang-orang yang beriman , jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita , 
Maka periksalah dengan teliti.... (Al-Hujurat;6) 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kita diharuskan 
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untuk melakukan tabayyun jika ada orang fasiq 
menyampaikan kabar. Ini artinya bisa dipahami 
bahwa jika yang menyampaikan kabar itu orang 
yang tsiqah kita wajib menerimanya. 

Untuk itu makna kata "o&i" dalam Surat At- 
Taubah : 122, yang dijadikan mereka sebagai hujjah 
harus ditafsirkan ke makna yang lain sehingga tidak 
terjadi pertentangan dengan dua ayat yang telah 
disebutkan. Sebab tidak mungkin terjadi 
pertentangan makna. 

Di antaranya, ayat tersebut bisa ditafsirkan 
bahwa yang dimaksud dengan dhann di situ 
bukanlah dhann berdasarkan pengertian ulama' 
ushul fiqih yang bermakna kebenarannya diatas 
50%, melainkan yang dimaksud adalah dhann yang 
tidak berfungsi ilmu sama sekali atau yang sering 
dikenal sebagai wahm. Yaitu dhann yang didasarkan 
atas hawa nafsu dan tujuan yang menyelisihi 
syari'at. Penafsiran ini didukung oleh firman Allah 
dalam ayat berikut: 

"....Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan , dan apa yang diingini oleh 
hawa nafsu mereka dan Sesungguhnya Telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka." (An-Najm : 23) 

Bantahan terhadap dalil kedua : 

■ Jika logika ini digunakan maka akan banyak 
sekali riwayat shahih dari Nabi yang kita tolak 
hanya karena terikat dengan logika tersebut. 
Padahal akal itu tunduk dihadapan kebesaran 
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sifat Allah. 

■ Mereka lebih mendahulukan dalil aqli (qiyash 
mantiqi) daripada wahyu. 

■ Mereka menggunakan dalil logika ini untuk 
menolak atau menetapkan sifat Allah. Namun 
pada kenyataannya ternyata tidak ada batasan 
atau d la bit h yang jelas mengenai apakah 
perkara tersebut masuk logika atau tidak, 
sebab di antara mereka pun terjadi 
perselisihan mengenai penetapan dan 
penolakan sifat Allah misalnya. Kadang salah 
satu dari mereka mengatakan bahwa sifat ini 
tidak masuk akal, tetapi yang lain mengatakan 
masuk akal. Semua itu didasarkan pada logika 
mereka sendiri. 
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F. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan uraian yang telah 
dijelaskan, ada beberapa kesimpulan yang bisa kita 
ambil. Di antaranya : 

1. Makna dhann dalam istilah ushul fiqih adalah 
tingkat dari ilmu yang kedua. Yang bermakna 
sesuatu yang sisi kebenarannya lebih kuat dari 
kesalahannya. Dalam suatu berita, prosentasi 
kebenaran dari dhann adalah antara 51 s.d. 99%. 

2. Hadits Ahad, jika ditinjau dari jumlah perawinya 
berfungssi dhanniy tsubut. Sedangkan jika dilihat 
dari maknanya bisa berfungsi qath'iy dilalah 
ataupun dhanniy dilalah, tergantung dari makna 
hadits tersebut, apakah mengandung 
kemungkinan yang lain ataukah tidak. 

3. Dalam permasalahan hukum fiqih, terjadi 
perbedaan pendapat apakah hadits Ahad bisa 
dijadikan sebagai hujjah ataukah tidak. Setelah 
pemaparan dalil dari masing-masing kelompok 
bisa disimpulkan bahwa hadits ahad bisa 
dijadikan sebagai hujjah dalam permasalahan 
hukum fiqih, dan ini adalah pendapat dari 
jumhur, berdasarkan kuatnya hujjah yang 
digunakan oleh jumhur. 

4. Adapun dalam permasalahan aqidah, maka juga 
bisa disimpulkan bahwa hadits ahad bisa 
dijadikan sebagai hujjah, berdasarkan dalil-dalil 
yang secara gambling menjelaskan hal tersebut. 
Adapun dalil yang digunakan oleh kelompok 
penentang, sebenarnya hanya sebatas dalil 
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logika, yang sangat lemah. 

5. Kelompok yang menentang kehujjahan hadits 
ahad juga menggunakan dalil ayat Al-Qur'an, 
hanya saja permasalahannya terdapat kerancuan 
dalam memaknai kata 'dhann' dalam ayat 
tersebut, sehingga akhirnya menimbulkan 
kesimpulan yang rancu pula. 

□ 
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Pendahuluan 


Rekayasa genetika adalah salah satu wujud 
kemanjuan teknologi yang tanpa sadar kita telah 
memasukinya. Ayam, telur, aneka buah-buahan dan 
begitu banyak makanan yang setiap hari kita 
konsumsi, kebanyakannya bukan lagi hewan dan 
tumbuhan yang alami sebagaimana Allah SWT 
menciptakannya. Kebanyakannya sudah mengalami 
proses rekayasa genetika (genetical enginering) 
tanpa kita sadari. 

Ayam yang kita makan sehari-hari umumnya baru 
berusia 35 hari, ini adalah hasil rekayasa genetika. 
Padahal aslinya ayam kapung butuh berbulan-bulan 
untuk jadi dewasa dan siap disembelih. Demikian 
juga telur yang kita makan sehari-hari, adalah telur 
yang tidak lewat proses perkawinan ayam jantan 
dan ayam betina. Ini adalah telur hasil rekayasa 
genetika. 

Rekayasa genetika adalah suatu usaha 
memanipulasi sifat genetik suatu makhluk hidup 
hidup untuk menghasilkan makhluk hidup yang 
memiliki sifat yang diinginkan. Rekayasa genetika 
dapat dilakukan dengan menambah, mengurangi, 
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atau menggabungkan dua materi genetik (DNA) 
yang berasal dari dua organisme berbeda. Rekayasa 
genetika mengambil gen secara langsung dari satu 
organisme dan memasukkan ke organisme lain. 
Proses ini jauh lebih cepat, dapat digunakan untuk 
menyisipkan gen-gen dari organisme apapun 
(bahkan organisme dari berbagai domain) dan 
mencegah agar gen yang tidak diinginkan tidak ikut 
ditambahkan. 

Meminjam istilah ilmiyah rekayasa genetika, 
Penulis tidak bermaksud untuk membahas ilmu 
biologi modern di buku ini, tetapi berniat menulis 
tentang salah satu cabang ilmu fiqih yaitu fiqih 
zakat. Di masa modern ini, f iq i h zakat mengalami 
apa yang oleh para ilmuan dan ahli biologi disebut 
sebagai genetical enginering atau rekayasa genetika. 

Lebih jelasnya, fiqih zakat yang asli dan telah 
diestablish 14 abad lamanya, sudah diyakini dan 
sudah dijalankan oleh umat Islam sedunia, di bawah 
arahan para ulama fiqih empat mazhab, hari ini 
mengalami mutasi genetik lewat proses fatwa-fatwa 
modern yang lebih mirip rekayasa genetika di 
bidang biologi kontemporer. 

Para ulama sepanjang 14 abad sudah selesai 
dalam menyusun fiqih zakat dengan segala 
ketentuan baku berdasarkan Al-Quran dan As- 
Sunnah. Meskipun ada perbedaan dalam beberapa 
ijtihadnya, namun pada dasarnya hukum-hukum 
zakat sudah menjadi baku, ditetapkan dan 
dijalankan oleh umat Islam. 

Namun di masa modern ini mulai muncul 
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kecendrungan untuk melakukan ijtihad ulang atas 
berbagai ketentuan hukum zakat dari yang selama 
ini sudah dikenal menjadi sesuatu yang baru. Ijtihad- 
ijtihad yang baru seputar perluasan wilayah harta 
zakat dan penambahan jenis harta yang wajib 
dizakatkan. 

1. Perluasan 

Ijithad masalah zakat yang baru di masa modern 
ini adalah perluasan kriteria harta yang wajib 
dizakati dari jenis zakat yang sudah dikenal 
sebelumnya. 

Misalnya, menurut ketentuan aslinya dalam 
masalah zakat ternak hanya sebatas kambing, sapi 
dan unta saja yang wajib dikeluarkan zakatnya. 
Namun hasil ijtihad modern meluaskan kriterianya 
sehingga nyaris hampir semua jenis hewan terkena 
kewajian zakat. 

Demikian juga batasan zakat hasil panen atas 
tumbuhan, juga terjadi perluasan dari ketentuan 
yang baku dan selama ini dijalankan sepanjang 14 
abad. Asalnya hanya sebatas hasil pertanian yang 
merupakan makanan pokok saja yang terkena 
kewajiban zakat, namun dengan adanya perluasan 
ini, semua jenis pemasukan dari hasil pertanian 
terkena kewajiban zakat. 

2. Penambahan Jenis Baru 

Sedangkan yang dimaksud dengan penambahan 
adalah membuat jenis zakat yang benar-benar baru, 
dimana sebelumnya tidak pernah ada dan tidak 
dikenal. 
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Contoh zakat yang baru ini misalnya zakat profesi, 
zakat perusahaan, zakat surat berharga, 
perdagangan mata uang, investasi properti, asuransi 
dan juga sektor rumah tangga modern. 

Para Pencecuts 

Para pencetus zakat ini dalam memfatwakan 
pendapat mereka umumnya merujuk antara lain 
kepada pendapat-pendapat mazhab Al-Hanafiyah, 
yang sering kali berbeda dengan pendapat jumhur 
ulama. 

1. Abdul Wahhab Khallaf 

Abdul Wahab adalah seorang ulama besar di 
Mesir (1888-1906), dikenal sebagai ahli hadits, ahli 
ushul fiqih dan juga ahli fiqih. 

Salah satu karya utama beliau adalah kitab Ushul 
Fiqih, Ahkam Al-Ahwal Asy-Syakhshiyah, Al-Waqfu 
wa Al-Mawarits, As-Siyasah Asy-Syar'iyah, dan juga 
dalam masalah tafsir, Nur min Al-lslam. 

Nama beliau disebut-sebut oleh Dr. Yusuf Al- 
Qaradawi sebagai orang yang mencetuskan ide 
tentang adanya zakat tambahan, di luar dari yang 
pernah dikenal sebelumnya. 

2. Abu Zahrah 

Syeikh Muhammad Abu Zahrah (1898- 1974) 
adalah sosok ulama yang terkenal dengan 
pemikirannya yang luas dan merdeka, serta banyak 
melakukan perjalanan ke luar negeri melihat realitas 
kehidupan manusia. 

Meski tidak menulis satu kitab khusus dalam 
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masalah zakat modern, namun sebagai guru dari Al- 
Qaradawi, beliau banyak sekali memberi inspirasi 
kepada sang murid. Dan hal itu diakui oleh Al- 
Qaradawi sendiri dalam kitab f iq i h zakatnya. 

Sosok Syiekh Muhammad Abu Zahrah sendiri 
adalah ulama yang sangat produktif di masanya. 
Tulisan beliau tidak kurang dari 30 judul buku, salah 
satunya yang terbesar adalah Mukjizat al-Kubra al- 
Quran". Buku ini merupakan mukadimah dalam 
beliau mengarang tafsir al-Quran. Namun tafsir ini 
tidak sempat disempurnakan kerana beliau 
meninggal dunia terlebih dahulu. 

Buku lainnya adalah Tarikh Al-Madzahib Al- 
Islamiyah, AI-'Uqubah fi Al-Fiqh Al-lslami, Al-Jarimah 
fi Al-Fiqh Al-lsla mi. Sebahagian tafsir beliau ini telah 
diterbitkan Dar al-Fikir al-Arabi dalam 10 jilid yang 
berjudul Zahrah al-Tafasir. 

3. Dr. Muhammad Al-Ghazali 

Termasuk yang juga 
ikut mencetuskan 

adanya zakat di luar 
zakat yang ada dalam 
kitab fiqih klasik adalah 
Dr. Muhammad Al- 
Ghalali. 

Dalam fatwanya. Dr. 

Muhammad Al-Ghazali 
mengatakan bahwa 
orang yang penghasilannya di atas petani yang 
terkena kewajiban zakat, maka dia pun wajib 
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Maka doker, pengacara, insinyur, produsen, 
pegawai dan sejenisnya diwajibkan untuk 
mengeluarkan zakat dari 
terhitung besar itu. 1 

4. Dr. Yusuf Al-Qaradawi 

Namun kalau boleh 
disebut di antara para 
pencetus zakat model ini di 
masa modern yang menjadi 
kiblat antara lain adalah Dr. 

Yusuf Al-Qaradawi, dengan 
disertasi doktornya, 

Fiqhuzzakah. 

Dalam kitab yang dua jilid 
ini, beliau banyak 
mencetuskan adanya zakat- 
zakat baru yang selama ini tidak pernah ditulis 
dalam kitab-kitab fiqih klasik. 

Inti pemikiran beliau, bahwa penghasilan atau 
profesi wajib dikeluarkan zakatnya pada saat 
diterima, jika sampai pada nishab setelah dikurangi 
hutang. Dan zakat profesi bisa dikeluarkan harian, 
mingguan, atau bulanan. 

Dan sebenarnya disitulah letak titik masalahnya. 
Sebab sebagaimana kita ketahui, bahwa diantara 
syarat-syarat harta yang wajib dizakati, selain zakat 


1 Majalah Jami'atu Al-Malik Suud, jilid 5 hal. 116 
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pertanian dan barang tambang (rikaz), harus ada 
masa kepemilikan selama satu tahun, yang dikenal 
dengan istilah haul. 

5. Dr. Didin Hafidhuddin, M.Sc. 

Sedangkan di Indonesia, salah satu yang paling 
sering disebut sebagai pencetus model zakat seperti 
ini Prof. Dr. Didin Hafidhuddin, MSc. 

Menurut Didin yang juga 
Guru Besar IPB dan Ketua 
Umum BAZNAS, dewasa ini 
sumber zakat tidak hanya 
meliputi zakat pertanian, 
perdagangan, emas, perak, 
dan harta terpendam saja, 
tetapi meliputi sumber- 
sumber yang lain di luar 
sumber klasik itu. 

Dalam disertasi doktor yang 
berjudul Zakat dalam Perekonomian Modern, yang 
berhasil diraihnya lewat Universitas Islam Negeri 
Jakarta, beliau menyebutkan bahwa setidaknya ada 
sepuluh jenis zakat di masa modern, yaitu : 

■ Zakat Profesi 

■ Zakat Perusahaan 

■ Zakat Surat Berharga 

■ Zakat Perdagangan Mata Uang 

■ Zakat Hewan Ternak yang diperdagangkan 

■ Zakat Madu dan Produk Hewani 

■ Zakat Investasi properti 

■ Zakat Asuransi Syari'ah 
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■ Zakat Usaha Tanaman Angrek, Walet, Ikan Hias 
Zakat Sektor Rumah Tangga. 
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A. Pengertian 


1. Bahasa 

Secara bahasa, kata zakat punya beberapa 
makna. Di dalam kamus Mu'jam Al-Wasith 
disebutkan bahwa di antara banyak makna kata 
zakat antara lain : 2 

■ Bertambah (k^i) 

■ Tumbuh (*^t) 

■ Keberkahan {^jt) 

2. Kata Zakat Dalam Quran 

Di dalam Al-Quran, ada banyak bertabur kata 
yang punya akar yang sama dengan kata zakat, di 
antaranya : 

a. Suci 

uts- y ^111 As 

Beruntunglah orang yang mensucikannya. (QS. 
Asy-Syams : 9) 


2 Al-Mu'jam al-Wasith jilid 1 hal. 398 

muka | daftar isi 




Page 16 of 72 



Beruntunglah orang yang mensucikan dirinya (QS. 
Al-A 'la : 14) 

b. Perbaikan 

Zakat dalam makna perbaikan (c^) disebutkan 
contohnya oleh Al-Farra' di dalam Al-Quran pada 
ayat berikut: 



Dan kami menghendakisupaya Tuhan mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang 
lebih baik sebagai perbaikan (QS. Al-Kahfi: 81) 

c. Pujian 

Akar kata zakat dari zakka - yazukku (Aiw - <^j) 
juga bermakna pujian, sebagaimana disebutkan di 
dalam Al-Quran : 



Maka janganlah kalian memuji diri kalian sendiri 
(QS. An-Najm : 32) 

Imam An-Nawawi di dalam kitab Al-Hawi 
mengatakan bahwa istilah zakat adalah istilah yang 
telah dikenal secara 'urf oleh bangsa Arab jauh 
sebelum masa Islam datang. Dan bahkan sering 
disebut-sebut dalam syi'ir-syi'ir Arab jahili 
sebelumnya. 

Daud Az-Zhahiri mengatakan bahwa kata zakat itu 
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tirlak niinva «tiimhpr makna «;prara haha<;a kata 


bahasa 



Quran 


■T tambah 

U 

n 

i-jbj 

) 


( tumbuh 

U 

n 

»u 

ID 


\ berkah 

U 

n 


D 


istilah 


> 



suci 



C 

perbaikan ) 



pujian 

m 



hanafi 

) 

( 

maliki 

) 

( 

syafi’i 

) 

<_ 

hanbali 

) 


2. Istilah 

Dari mazhab-mazhab ulama yang empat, kita 
menemukan definisi zakat dalam kitab-kitab 
muktamad mereka, dengan definisi dan batasan 
yang berbeda-beda. 

a. Al-Hanafiyah 

Secara pemahaman dalam ilmu syariah, mazhab 
Al-Hanafiyah mempunyai batasan tentang istilah 
zakat dengan definisi berikut: 


(J lo J Lo fj->- ti-LcLoJ 

(ijlio 4i)l 4j>-^ 


Pemilikan bagian harta tertentu dari harta 
tertentu kepada orang-orang tertentu yang telah 
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ditetapkan pembuat syariah (Allah) dengan 
mengharapkan keridhaan-Nya. 3 


Definisi dari al-Hanafiyah ini memang terasa 
masih agak kurang spesifik, karena hanya 
menyebutkan bahwa unsur-unsurnya harus khusus, 
tanpa menyebutkan apa yang dimaksud dengan 
khusus itu sendiri. 

b. Al-Malikiyah 

Definisi zakat dalam mazhab Al-Malikiyah sudah 
agak lumayan lengkap. Intinya mazhab ini 
menekankan keharusan adanya nishab dan 
kesempurnaan status kepemilikan harta dari orang 
yang mengeluarkan zakat serta ketentuan adanya 
haul (putaran setahun) yang harus dilewati, 
sebelum zakat dikeluarkan. Bahkan mazhab ini juga 
menekankan sumber harta yaitu dari barang 
tambang dan sawah. 

Maka dalam mazhab ini pengertian zakat seakan 
ingin menegaskan kesemuanya menjadi : 


(53 jl lilyhj JU fjA £r|j->-i 

(j JjtJa j4£. dlLoJl 


Mengeluarkan sebagian tertentu dari harta yang 
telah mencapai nishab kepada mustahig, bila 
sempurna kepemilikannya dan haulnya selain 
barang tambang dan sawah. 4 


3 Maraqi Al-Falah hal. 121, Ad-Dur Al-Mukhtar jilid 2 hal. 2 

4 Asy-Syarhul Kabir jilid 1 hal. 430 
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c. As-Syafi'iyah 

Mazhab Asy-Syafi'iyah mendefinisikan zakat 
secara istilah dalam fiqih sebagai : 


4 J 5 -J ^Js- (jA>_9 JU (J-C- LoJ 


nS 0 j 


Nama untuk sesuatu yang dikeluarkan dari harta 
dan badan dengan cara tertentu. 5 

Definisi mazhab ini rasanya agak kurang lengkap, 
mirip dengan definisi dari mazhab Al-Hanafiyah di 
atas. 

d. Al-Hanabilah 

C-^9_5 ^ ‘^y^JysH’zy 4fljl la] ^jOjyoHz^ o JLo J^>- 


Hak yang wajib dikeluarkan dari harta tertentu 
untuk diberikan kepada kelompok tertentu pada 
waktu tertentu. 

e. Al-Qaradawi 

Rasanya kurang adil bila kita hanya menyebutkan 
definisi zakat menurut empat mazhab yang 
muktamad bila tidak mengutipkan juga definisi zakat 
menurut ulama kontemporer, biar ada sedikit 
keseimbangan. 

Dan Dr. Yusuf Al-Qaradawi yang punya dua jilid 
kitab khusus membahas masalah zakat sehingga 


5 Al-Mughni jilid 2 hal. 572 
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mencapai gelar doktor, rasanya cukup berhak untuk 
ditampilkan definisinya pada bagian ini. 

Menurut ulama asal Mesir yang tinggal di Qatar 
ini, definisi zakat sebagaimana beliau tuliskan dalam 
kitab Fiqhuz Zakah adalah : 

Bagian tertentu dari harta yang dimiliki yang telah 
Allah wajibkan untuk diberikan kepada mustahiqqin 
(orang-orang yang berhak menerima zakat). 6 


6 Dr. Yusuf Al-Qaradawi, Fiquzzakah, jilid 1 hal. 38. 
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B. istilah zakat lnfaq Shadaqah 


Zakat, infaq dan shadaqah disingkat menjadi ZIS, 
ketiga istilah ini memang sangat akrab di telinga 
kita, seolah sudah menjadi satu kesatuan. 

Tetapi apa makna masing-masing istilah itu? 
Sama sajakah ataukah masing-masing punya makna 
sendiri-sendiri? 

Jawabnya tentu tidak sama. Sehingga masing- 
masing perlu disebut sendiri-sendiri, walaupun 
sering digabungkan dan disebut bersama, namun 
sesungguhnya masing-masing istilah itu punya 
hakikat dan pengertian sendiri-sendiri yang cukup 
spesifik. 

Yang jelas ketiga istilah itu, zakat-infaq-sodaqah, 
bukan sinonim, karena memang tidak sama, masing- 
masing punya pengertian yang berbeda. 

Tidak ada salahnya bila kita bedah satu per-satu 
ketiga istilah ini di awal buku ini : 

1. Infaq 

Penulis akan mulai dari istilah infaq Karena 
istilah infaq ini boleh dibilang merupakan induk dari 
ketiga istilah tadi. Asal kata infaq dari bahasa arab, 
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yaitu (isuji . jiii) yang bermakna mengeluarkan 
atau membelanjakan harta. 

Berbeda dengan yang sering kita pahami dengan 
istilah infaq yang selalu dikaitkan dengan sejenis 
sumbangan atau donasi, istilah infaq dalam bahasa 
Arab sesungguhnya masih sangat umum, bisa untuk 
kebaikan tapi bisa juga digunakan untuk keburukan. 

Intinya, berinfaq itu adalah membayar dengan 
harta, mengeluarkan harta dan membelanjakan 
harta. Tujuannya bisa untuk kebaikan, donasi, atau 
sesuatu yang bersifat untuk diri sendiri, atau bahkan 
keinginan dan kebutuhan yang bersifat konsumtif, 
semua masuk dalam istilah infaq. 

Kalau kita rinci lagi, istilah infaq itu bisa 
diterapkan pada banyak hal : 

a. Membelanjakan Harta 

Mari kita lihat istilah infaq dalam beberapa ayat 
quran, misalnya : 

Walaupun kamu membelanjakan semua yang 

berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 

mempersatukan hati mereka. (QS. Al-Anfal: 63) 

Dalam terjemahan versi Departemen Agama RI 
tertulis kata anfaqta (AiaM) dengan arti : 
"membelanjakan", dan bukan menginfaqkan. 

Sebab memang asal kata infaq adalah 
mengeluarkan harta, mendanai, membelanjakan, 
secara umum meliputi apa saja. Kata infaq tidak 

muka | daftar isi 





Page 23 of 72 


hanya terbatas berbuat baik di jalan Allah, tetapi 
untuk urusan sosial atau donasi, bahkan apapun 
belanja dan pengeluaran harta disebut dengan 
infaq. 

b. Memberi Nafkah 

Kata infaq ini juga berlaku ketika seorang suami 
membiayai belanja keluarga atau rumah tangganya. 
Dan istilah baku dalam bahasa Indonesia sering 
disebut dengan nafkah. Kata nafkah tidak lain 
adalah bentukan dari kata infaq. Dan hal ini juga 
disebutkan di dalam Al-Quran : 




Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka atas sebahagian yang lain, 
dan karena mereka telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka. (QS. An-Nisa': 34) 

Jadi waktu seorang suami memberikan gaji 
kepada istrinya, pada hakikatnya dia juga sedang 
berinfaq. 

c. Mengeluarkan Zakat 

Dan kata infaq di dalam Al-Quran kadang juga 
dipakai untuk mengeluarkan harta zakat atas hasil 
kerja dan panen hasil bumi. 
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^ j' 

Hai orang-orang yang beriman , keluarkanlah 
zakat sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. (QS. Al-Bagarah : 267) 

Jadi kesimpulannya, istilah infaq itu sangat luas 
cakupannya, bukan hanya dalam masalah zakat atau 
sedekah, tetapi termasuk juga membelanjakan 
harta, memberi nafkah bahkan juga mendanai suatu 
hal, baik bersifat ibadah atau pun bukan ibadah. 
Termasuk yang halal atau yang haram, asalkan 
membutuhkan dana dan dikeluarkan dana itu, 
semua termasuk dalam istilah infaq. 

Tidak salah kalau dikatakan bahwa orang yang 
membeli khamar atau minuman keras yang haram 
hukumnya, disebut mengifaqkan uangnya. Orang 
yang membayar pelacur untuk berzina, juga bisa 
disebut menginfaqkan uangnya. Demikian juga 
orang yang menyuap atau menyogok pejabat, juga 
bisa disebut menginfaqkan uangnya. 

d. Diikuti Dengan Fi Sabilillah 

Ketika yang dimaksud dengan infaq adalah infak 
yang baik dan untuk jalan kebaikan, Al-Quran tidak 
menyebutnya dengan istilah infaq saja, tetapi selalu 
menambahinya dengan keterangan, yaitu dengan 
kata fi sabilillah (<&' 

Maka tidak cukup hanya disebut infaq saja, sebab 
infaq saja baru sekedar mengeluarkan harta. Coba 
perhatikan ayat-ayat berikut ini : 
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Dan belanjakanlah di jalan Allah dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan. (QS. Al-Baqarah : 195) 


4 


amI 3 OjjLid ^bJl 


Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir (QS. Al- 
Bagarah : 261) 


S '—^yi ^ 3 o* \jZdpj 

0 yddall 


Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 
niscaya akan d i bal asi dengan cukup kepadamu 
dan kamu tidak akan dianiaya. (QS. Al-Anfal: 60) 


£ yy j; j[ (>i 'g. ””” 

4\)j 4^1 L? j \ 




Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian 
hartamu) pada jalan Allah , padahal Allah-lah yang 
mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? (QS. 
Al-Hadid: 10) 


2. Sedekah 

Istilah sedekah dalam teks Arab tertulis ), 

punya kemiripan makna dengan istilah infaq di atas, 
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tetapi lebih spesifik. Sedekah adalah 
membelanjakan harta atau mengeluarkan dana 
dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, yaitu 
maksudnya adalah ibadah atau amal shalih. 

Ar-Raghib al-Asfahani mendefiniskan bahwa 
sedekah adalah : 


4_>-j 4JLo (jLu^)| 4U 


Harta yang dikeluarkan oleh seseorang dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah. 7 

Jadi beda antara infaq dan sedekah terletak pada 
niat dan tujuan, dimana sedekah itu sudah lebih 
jelas dan spesifik bahwa harta itu dikeluarkan dalam 
rangka ibadah atau mendekatkan diri kepada Allah. 

Sedangkan infaq, ada yang sifatnya ibadah 
(mendekatkan diri kepada Allah) dan juga termasuk 
yang bukan ibadah, bahkan ada yang di jalan yang 
haram. 

Jadi jelas sekali bahwa istilah sedekah tidak bisa 
dipakai untuk membayar pelacur, atau membeli 
minuman keras, atau menyogok pejabat. Sebab 
sedekah hanya untuk kepentingan mendekatkan diri 
kepada Allah alias ibadah saja. 

Lebih jauh lagi, istilah sedekah yang intinya 
mengeluarkan harta di jalan Allah itu, ada yang 
hukumnya wajib dan ada yang hukumnya sunnah. 


7 Kitab Al-Mufradat karya Al-Asfahani dna Tajul Arus pada 
madah 
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Ketika seorang memberikan hartanya kepada 
anak yatim, atau untuk membangun masjid, mengisi 
kotak amal yang lewat, atau untuk kepentingan 
pembangunan mushalla, pesantren, perpustakaan, 
atau memberi beasiswa, semua itu adalah sedekah 
yang hukumnya bukan wajib. 

Termasuk sedekah yang hukumnya sunnah 
adalah ketika seseorang mewakafkan hartanya di 
jalan Allah, bisa disebut dengan sedekah juga. 

Di dalam hadits nabi SAW, waqaf juga disebut 
dengan istilah sedekah. 

Bersedekahlah dengan pokoh harta itu (kebun 

kurma), tapi jangan dijual , jangan dihibahkan dan 

jangan diwariskan. (HR. Bukhari) 

Padahal waqaf itu spesifik sekali dan berbeda 
karakternya dengan kebanyakan sedekah yang lain. 
Namun waqaf memang bagian dari sedekah dan 
hukumnya sunnah. 

Sedekah itu memang amat luas dimensinya, 
bahkan terkadang bukan hanya terbatas pada 
wilayah pengeluaran harta saja. Tetapi segala hal 
yang berbau kebaikan, meski tidak harus dengan 
harta secara finansial, termasuk ke dalam kategori 
shadaqah. 

Misalnya Nabi SAW pernah bersabda bahwa 
senyum adalah sedekah. Memerintahkan kebaikan 
dan mencegah kejahatan juga sedekah. Menolong 
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orang tersesat atau orang buta, juga sedekah. 
Bahkan membebaskan jalanan dari segala rintangan 
agar orang yang lewat tidak celaka juga merupakan 
sedekah. Sebagaimana disebutkan di dalam hadits 
berikut ini : 


j 

dJJ (j ^oi.1 ^ 

4iu_^ jkpdjh 5-L^-^l 

^ ^ s s S jjU 

4 iOdp f}S ,jP pJijtilj iijJlJlj 


Senyummu pada wajah saudaramu adalah 
sedekah, amar makruf dan nahi munkar adalah 
sedekah, penunjuki orang yang tersesat adalah 
sedekah, matamu untuk menunjuki orang buta 
adalah sedekah, membuang batu, duri atau 
tulang dari jalanan adalah sedekah H R. At- 
Tirmizy) 


Tetapi lazimnya istilah shadaqah adalah infaq fi 
sabilillah, yaitu mengeluarkan harta di jalan Allah, 
yang dikhususkan hanya untuk kebaikan, ibadah dan 
pendekatan diri kepada Allah SWT. 

3. Zakat 

Dengan membandingkan dengan pengertian dan 
ruang lingkup infaq dan sedekah di atas, maka zakat 
itu bisa kita definisikan sebagai : 

Ibadah di jalan Allah yang berbentuk harta 
finansial, dimana zakat itu termasuk kewajiban 
agama dan menempati posisi sebagai salah satu 
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dari rukun Islam 

a. Ibadah di Jalan Allah 

Zakat adalah bagian dari sedekah, yaitu 
merupakan ibadah di jalan Allah. Artinya zakat itu 
selalu dan dipastikan hanya untuk di jalan Allah SWT 
saja. 

Kita tidak mengenal zakat yang diserahkan di 
jalan kemaksiatan, keburukan atau kezaliman. 

b. Berbentuk Harta Finansial 

Dan zakat itu selalu diberikan dalam bentuk harta 
secara finansial. Baik berupa uang tunai, hasil 
panen, hasil pertanian, atau pun emas perak yang 
ditimbun. 

Sedangkan istilah sedekah memang bisa 
mencakup segala bentuk kebaikan, termasuk yang 
bersifat non-materil, seperti jasa, empati dan 
bahkan senyum. 

Namun kalau sudah bicara zakat, tentu kita tidak 
bisa berzakat hanya dengan jasa baik kepada orang 
lain, walaupun jasa itu termasuk sedekah. 

Maka orang yang banyak memberi senyum 
kepada orang lain tidak boleh merasa bahwa dirinya 
sudah tidak perlu berzakat, mentang-mentang 
senyum itu shadaqah juga. 

c. Hukumnya Wajib 

Dan satu lagi yang unik dan membedakan zakat 
ini dengan sedekah harta di jalan Allah yang masih 
umum, hanya saja zakat ini adalah sedekah yang 
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hukumnya wajib. 

Sedangkan jenis-jenis sedekah yang hukumnya 
sunnah, namun tetap mendatangkan pahala besar 
antara lain : 

■ Santunan Anak Yatim 

Memberi santunan kepada anak-anak yatim, 
adalah perbuatan yang amat mulia dan dijanjikan 
posisi yang dekat dengan Rasulullah SAW di surga. 
Perbuatan ini termasuk sedekah yang hukumnya 
sunnah. 

■ Menyumbang Masjid 

Menyumbang pembangunan masjid atau mengisi 
kotak amal yang beredar seusai shalat, hukumnya 
sedekah yang sunnah. 

■ Menyerahkan Harta Wakaf 

Menyerahkan tanah wakaf untuk dikelola dengan 
baik dan selalu memberi manfaat yang terus dipetik, 
termasuk ke dalam jenis sedekah, namun 
hukumnya sunnah 

■ Program Bea Siswa 

Membiayai siswa berprestasi dalam program bea 
siswa termasuk sedekah yang hukumnya sunnah. 

■ Biaya Dakwah 

Membiayai berbagai program dan kegiatan 
dakwah, seperti majelis taklim, pengajian, tabligh 
akbar dan sejenisnya, juga merupakan sedekah yang 
hukumnya sunnah. 

■ Memberi Makan Hewan 
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Bahkan memberi makan hewan-hewan juga 
termasuk sedekah. Diriwayatkan ada orang masuk 
surga karena memberi minum anjing yang 
kehausan. 


^ ^ s ^ o o ^ $ o s o/ 

Sg (J/*-® (j-dJajJ I A*1 p b® bdJud 

^ Jdfb dU^Jd ji> IdU 

4jd>- ^id (_^dJi Ijjfc jjtj 

aJ AJjl jp^Si C^iSJl ^ A*ij A^d^i 

ji' j : jll ?£>-! ^l^il j IdJ 5j i)l jji-j t :lj5l3 /aJ 


^>-1 aIUj 


Ketika sedang melakukan perjalanan, seorang 
lelaki merasa haus, lalu ia masuk ke sebuah sumur 
dan minum air. Setelah ia keluar , ternyata ada 
seekor anjing yang menjulurkan lidahnya dan 
memakan pasir karena kehausan. Lelaki itu 
menggumam, ''Anjing ini telah merasa kehausan 
seperti yang telah aku rasakan/ la pun masuk 
sumur itu lagi dan memenuhi sepatunya dengan 
a i p lalu menggigit sepatu itu dengan mulutnya 
seraya memanjat hingga sampai ke permukaan, la 
pun memberi minum anjing tersebut, maka Allah 
SWT berterima kasih kepadanya dan mengampuni 
dosanya." Mereka (para sahabat) bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah kita akan mendapat 
pahala dengan memberi minum binatang ternak 
kita?' Beliau menjawab, 'Pada setiap hati yang 
basah terdapat pahala" (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Bahkan sebaliknya ada wanita mati masuk neraka 
karena berlaku zalim kepada hewannya. 

-ti coJlA cj 3I^»I uuSbs- 

o 'T o ® o/ o ? £ 't . 

Vj l g - —t-S- Sj ;jali»j jUJi 


"Seorang wanita disiksa karena kucing yang 
dikurungnya sampai mati. Dengan sebab itu dia 
masuk ke neraka, (dimana) dia tidak memberinya 
makanan dan minuman ketika mengurungnya, 
dan dia tidak pula melepaskannya sehingga dia 
bisa memakan serangga yang ada di bumi." (HR. 
Al-Bukhari dan 


d. Bagian Dari Rukun Islam 

Sedekah yang hukumnya wajib itu banyak, 
misalnya seseorang bernadzar untuk sedekah atau 
menyembelih qurban. Kalau sudah dinadzarkan dan 
apa yang menjadi doanya telah dikabulkan Allah 
SWT, tentu wajib dilaksanakan. 

Bila seorang muslim tidak mengeluarkan zakat 
dan mengingkari kewjibannya, status keislamannya 
bisa gugur. 

Yang menarik, di dalam Al-Quran dan hadits 
nabawi, seringkali istilah zakat disebut dengan 
sedekah saja. Dan penyebutan ini tidak salah, 
karena zakat pada dasarnya juga bagian dari 
sedekah. Tentu dalam detail hukum, kita harus lebih 
teliti untuk membedakan mana yang sesungguhnya 
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sedekah dengan makna zakat dan mana yang 
sedekah di luar zakat. 

Sebenarnya sedekah yang wajib bukan hanya 
zakat, masih ada beberapa sedekah lain yang jatuh 
hukumnya wajib, misalnya sedekah yang menjadi 
nadzar dan berbagai denda kaffarah yang wajib 
dibayarkan adalah contoh dari sedekah yang 
hukumnya wajib. 

4. Diagram 



X wajib ) 

Q nadzar ) 



^ kaffarah ) 

-Tanpa imbalan) 3 »] 3I ■- 


X V atlm ) 



( masjid ) 



( wakaf ) 

keluarkan harta 

'“■(sunnah)- 

( beasiswa ) 

X Jual-beli ) 


( dakwah ) 

imbalan )| 


( qurban ) 

sewa ) 


'■( aqiqah ) 


lnfaq adalah mengeluarkan harta, baik di jalan 
Allah atau di jalan setan. Infaq yang khusus di jalan 
Allah disebut dengan sedekah. 

Sedekah sendiri adalah segala kebaikan, baik 
dalam bentuk jasa atau barang atau harta 
pemberian. Dan dilihat dari segi hukumnya, sekedar 
ada yang hukumnya sunnah dan ada yang 
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hukumnya wajib. 

Sedekah yang hukumnya wajib diantaranya 
adalah zakat. Tetapi selain itu juga ada nadzar dan 
kaffa rah. 

Sedangkan sedekah yang hukumnya sunnah, di 
antaranya adalah santunan buat anak-anak yatim, 
sumbangan buat pembangunan, perawatan dan 
operasional masjid, harta yang diserahkan sebagai 
wakaf, program bantuan beasiswa, pembiayaan 
operasional dakwah dan bahkan memberi makan 
hewan pun juga terhitung sebagai sedekah. 

Maka kesimpulannya : zakat adalah bagian dari 
sedekah wajib, dimana sedekah itu bagian dari 
infaq. 
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C. Perbedaan zakat dan Sedekah 


Dari pengertian di atas kita tahu bahwa istilah 
zakat ternyata sangat berbeda dengan istilah 
sedekah secara umum. Dan kalau mau kita rinci 
lebih jauh dan lebih dalam lagi, kita bisa 
perbedaannya dengan melihat dari sisi hukum, 
waktu, kriteria, mustahik, dan prosentase yang 
dikeluarkan. 

1. Hukum 

Dari segi hukum, zakat adalah ibadah yang 
hukumnya wajib, bila dikerjakan berpahala dan bila 
ditinggalkan berdosa bahkan bisa sampai kepada 
kekafiran. 

Sedangkan istilah sedekah secara umum, ada 
sedekah yang hukumnya sunnah dan ada yang 
hukumnya wajib. 

Sebagai ilustrasi misalnya, wakaf di jalan Allah. 
Wakaf termasuk sedekah juga, tetapi kita tidak 
memvonis kafir orang yang tidak mewakafkan 
hartanya. Begitu juga, senyum kepada sesama 
saudara muslim itu bagian dari sedekah. 

Itu perbedaan paling mendasar antara keduanya, 
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meski sama-sama di jalan Allah dan pasti berpahala. 

Zakat merupakan bagian dari rukun Islam, yang 
bila ditinggalkan termasuk dosa besar. Bahkan kalau 
diingkari kewajibannya, bisa berakibat runtuhnya 
status keislaman seseorang. 

Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahuanhu sebagai 
kepala negara secara resmi mengeluarkan vonis 
kafir buat para pengingkar zakat dan 
memaklumatkan perang kepada mereka. 

Sedangkan sedekah yang hukumnya sunnah, 
tentu tidak ada paksaan untuk dijalankan. Dan tidak 
ada sanksi baik di dunia atau pun di akhirat. 

2. Waktu 

Dari segi waktu, ibadah zakat hanya dikeluarkan 
pada waktunya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku pada jenis harta. Sedangkan ibadah sedekah 
tidak ada ketentuan waktu pelaksanaannya, bisa 
dilakukan kapan saja. 

Zakat Fithr dikeluarkannya hanya pada Hari Raya 
ledul Fithr, atau boleh beberapa hari sebelumnya 
menurut sebagian ulama. Namun bila telah lewat 
shalat ledul Fithr, makanya sudah bukan zakat Fitrh 
lagi, melainkan sedekah biasa. 

Zakat emas, perak, uang tabungan, perniagaan, 
peternakan dikeluarkan pada saat telah dimiliki 
genap satu tahun terhitung sejak mencapai jumlah 
minimal (nishab). 

Zakat pertanian, zakat rikaz dan zakat profesi 
dikeluarkan pada saat menerima harta. 
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Sedangkan membantu anak yatim, menyumbang 
masjid, menolong orang yang kesusahan, memberi 
makan orang yang kelaparan, meringankan beban 
orang yang menderita penyakit dan semua ibadah 
malilyah lainnya, boleh dilakukan kapan saja. 

3. Kriteria Harta Zakat 

Tidak semua harta yang merupakan kekayaan 
wajib dikeluarkan zakatnya. Aset yang berupa 
benda, seperti rumah, tanah, kendaraan, apabila 
tidak produktif tidak diwajibkan untuk dikeluarkan 
zakatnya. 

Namun hasil panen, ternak, emas dan perak yang 
disimpan, barang-barang perniagaan dan lainnya, 
semua ada ketentuan zakat dengan kewajibannya. 
Semua itu harus dikeluarkan zakat pada waktu yang 
telah ditetapkan. 

Sebaliknya, dalam urusan sedekah sunnah, tidak 
ada kriteria dan ketentuan yang berlaku. Bila 
seseorang ingin bersedekah atas harta yang 
dimilikinya, meski belum ada nishab, haul dan 
lainnya, tentu tidak terlarang bahkan berpahala 
juga. 

4. Mustahik 

Harta zakat tidak boleh diberikan kepada 
sembarang orang, sebab ketentuannya telah 
ditetapkan hanya untuk 8 kelompok saja. Dan hal itu 
Allah SWT tegaskan di dalam Al-Quran : 
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jj^lp aJJ I!j aM I t^Ja <W2J i^S 

Sesungguhnya zakat-zakat itu , hanyalah untuk 
orang-orang fakir , orang-orang miskin , pengurus- 
pengurus zakat , para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan , sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah , dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. At-Taubah : 
60 ) 

Kalau kita perhatikan ayat di atas, mereka yang 
berhak atas harta zakat itu tidak termasuk anak 
yatim, para janda, para siswa berperestasi, atau 
korban bencana. Sebab mereka itu tidak disebutkan 
dalam jajaran para mustahiq, padahal ayat di atas 
dimulai dengan kata yang fungsinya 

membatasi, dimana selain yang disebutkan, tidak 
berhak dan haram unmtuk menerima harta zakat. 

Maka dana zakat juga haram untuk membangun 
masjid, mushalla, pesantren, jalan, jembatan, juga 
tidak dibenarkan untuk dijadikan modal pembiayaan 
sebuah usaha walau misalnya untuk rakyat kecil. 

Sedangkan dalam hal sedekah sunnah, kita boleh 
memberikan kepada siapa saja, asalkan mereka 
membutuh-kan, bermanfaat dan tepat guna. 

5. Prosentase 

Ketentuan harta yang wajib dikeluarkan dalam 
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zakat itu pasti, besarannya ada yang 1/40 atau 2,5 % 
dari jumlah harta, seperti zakat emas, perak, uang 
tabungan, perniagaan atau profesi. 

Ada juga yang besarnya 1/20 atau 5% dari jumlah 
harta, seperti zakat panen hasil bumi yang butuh 
biaya pengairan. Dan ada yang 1/10 atau 10% 
seperti zakat panen hasil bumi yang tidak butuh 
biaya pengairan. Bahkan ada juga yang besarnya 1/5 
atau 20% seperti zakat rikaz. 

Sedangkan sedekah yang hukumnya sunnah tidak 
ditetapkan berapa besarnya. Seseorang boleh 
menyedekahkan berapa saja dari hartanya, 
seikhlasnya dan sesukanya. Boleh lebih dari zakat 
atau juga boleh kurang. 

6. Perantaraan Amil 

Yang juga cukup unik dari zakat adalah 
disebutkan adanya orang-orang yang secara khusus 
bekerja untuk mengumpulkan zakat dan 
mendistribusikannya. 

Istilah amil zakat dalam disiplin ilmu fiqih zakat 
bermakna : 


ij UI i j t/) I j^o fjg- UU A9 uUU I I 

UDJu fU^I ISI (JJJLUIj 


Orang yang diberi kewenangan untuk mengurus 
shadagah (zakat) dan bertugas untuk berjalan 
dalam rangka mengumpulkannya dari para 
pemilik harta , dan yang mendistribusikannya 
kepada pihak yang berhak bila diberi kuasa oleh 
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penguasa 8 

Istilah amil zakat ini punya beberapa istilah lain 
yang sama, diantaranya : 

■ su'aat lli jibayatizzakah (si£ji! '^), yang 
artinya adalah orang yang berkeliling untuk 
mengumpulkan zakat. 

■ al-jihaz al-idari wal mali liz-zakah, yaitu 
perangkat administratif dan finansial atas 
harta zakat 311 JLJij lsjI-AH jW 1 )/ 
sebagaimana yang dipakai oleh Dr. Yusuf Al- 
Qaradhawi dalam disertasi beliau . 9 

Dan untuk semua tugas berat dan mulia itu Allah 
SWT secara resmi memberikan hak yang legal 
kepada amil dan jajarannya untuk mendapat 
kompensasi dari harta zakat. 

Dan kalau dihitung-hitung, kompensasi yang Allah 
berikan itu cukup besar, yaitu maksimal boleh 
sampai 1/8 atau 12,5% dari total penerimaan dana 
zakat. Misalnya dana yang dikumpulkan dari zakat 
mencapai 8 milyar, maka 1 milyar boleh dialokasikan 
untuk amil. 

Sedangkan untuk berbagai jenis sedekah sunnah 
yang lain, Allah SWT tidak secara tegas 
menyebutkan bahwa penyalurannya harus lewat 
amil atau lembaga tertentu. 

Seseorang kalau mau bersedekah kepada orang 


8 Al-Mufradat fi Gharibil Quran lil Ashfahani jilid 1 hal. 138 
dan Hasyiaytu Ibnu Abidin jilid 2 hal. 59 

9 Dr. Yusuf Al-Qaradawi, Fiquzzakah, hal. 579 
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yang dia anggap berhak menerima, silahkan saja 
secara spontan dilakukan, tetapi tidak demikian 
dengan zakat. 


Tabel perbedaan zakat dan sedekah umum 



Zakat 

Sedekah umum 

Hukum 

Wajib 

Sunnah 

Waktu 

Tertentu 

Bebas 

Kriteria 

Terbatas 

Umum 

Mustahik 

8 asnaf 

Bermanfaat 

Prosentase 

2,5% - 5% - 
10% - 20% 

Sesuai selera 

Perantara 

Amil 

Boleh langsung 


Zakat tidak diberikan secara spontan, begitu 
seseorang merasa terharu atau trenyuh melihat 
sekilas sebuah pemandangan. Tantangan dari zakat 
adalah jangan sampai jatuh ke tangan orang yang 
tidak berhak. 

Semua orang tahu tentang mafia pengemis 
begitu lihainya menipu publik dengan mendandani 
para 'sales'nya dengan berbagai penampilan yang 
amat meyakinkan. Kostum compang- camping, 
wajah lusuh. Balutan luka palsu yang mereka buat 
seperti asli cukup sering mengecoh orang-orang 
yang melihat. 

Dan yang paling kejam adalah sewa bayi, entah 
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anak siapa, yang dijadikan asesori saat meminta- 
minta di perempatan jalan. Aksi mereka 
menggendong bayi, di bawah terik matahari, 
seringkali membuat orang merogos kocek lebih 
dalam lagi. 

Kasihan, itulah yang biasanya terlontar dari 
mereka yang mengeluarkan uang buat mereka. 
Tetapi seandainya mereka tahu, apa yang 
sesungguhnya terjadi di balik semua akting jalanan 
itu, tentu akan berpikir seribu kali, sebelum 
melakukannya. 

Maka keteledoran seperti itulah yang kemudian 
dihindari dalam syariat zakat. Prinsipnya bahwa 
harta zakat tidak boleh jatuh ke tangan mafia 
pengemis. Oleh karena itulah dibutuhkan peran amil 
zakat, untuk melawan mafia pengemis itu. 

Amil zakat itulah yang memastikan apakah harta 
zakat itu benar-benar diterima oleh mereka yang 
berhak, atau musnah sia-sia karena tidak sampai 
kepada yang berhak, justru semakin membesarkan 
para penipu yang membangun kerajaan mafia. 
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D. Tiga Kriteria Harta Yang wajib Dizakati 


Seluruh ulama baik klasik ataupun modern telah 
sepakat bahwa tidak semua harta yang kita miliki 
wajib dizakati. Hanya jenis harta tertentu saja yang 
terkena kewajiban zakat. Yang disepakati hanya ada 
3 kriteria saja, yaitu : 

■ Ada Dalilnya Secara Qath'i 

■ Memenuhi Nishab 

■ Memenuhi Haul. 

Di luar tiga kriteria itu sifatnya masih ikhtilaf, 
misalnya mal mustafad atau harta produktif, harta 
tidak produktif, melebihi kebutuhan dasar, dan 
selamat dari hutang. Para ulama klasik empat 
mazhab tidak menggunakan kriteria ini. Dan ulama 
modern masih berbeda pendapat. Sedangkan tiga 
kriteria pertama semua sepakat. 

1. Ada Dalil Qath’i 

Harta yang wajib dizakati sebatas hanya apabila 
disebutkan dalam teks hadis secara eksplisit. 
Maksudnya kalau ayat atau hadits itu memang 
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menyebutkan bahwa satu bentuk harta tertentu 
harus dikeluarkan zakat, baru lah wajib dizakati. 
Sebaliknya bila tidak tercantum, maka tidak masuk 
ke dalam harta yang wajib dizakati. 

a. Adanya Aturan dan Ketentuan 

Tentunya teks itu harus dilengkapi dengan aturan 
dan ketentuannya, seperti disebutkan kadar 
nisabnya atau ketentuan kapan wajib 
dikeluarkannya. Kalau memang ada perintahnya, 
apalagi juga dilengkapi dengan segala ketentuannya, 
barulah wajib untuk dikeluarkan zakatnya. 

Sebaliknya bila tidak ada teks Alquran atau Hadis 
yang menentukan jenis harta tertentu untuk 
dikeluarkan zakat, ditambah lagi tidak ada 
ketentuan-ketentuannya, maka pada dasarnya tidak 
ada kewajiban zakat atas harta tersebut. 

Logikanya, bagaimana suatu harta mau dizakati 
padahal tidak ada perintahnya. Dan bagaimana cara 
menjalankannya kalau juga tidak ada ketentuannya? 

b. Tauqifi Bukan Ijtihadi 

Dalam pandangan jumhur ulama, kita tidak boleh 
mengarang sendiri perintah zakat dan juga tidak 
boleh melihat buat sendiri aturan ketentuannya. 
Sebab biar bagaimanapun zakat itu merupakan 
ketentuan agama, sesuatu yang memang 
berdasarkan wahyu kitab suci atau sabda Nabi, 
bukan sekedar bermain dengan logika. 

Hal ini sebagaimana pernyataan Ali Bin Abi Thalib 
radhiyallahu'anhu yang menyebutkan bahwa 
apabila agama itu hanya berdasarkan akal, maka 
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yang lebih utama untuk diusap Itu bukan bagian 
atas sepatu, tetapi bagian bawahnya. Karena secara 
logika, yang kotor itu bagian bawah bukan bagian 
atas. Tetapi karena urusan mengusap sepatu itu 
adalah urusan ritual yang bersifat tauqifi, maka kita 
tidak mengarang-ngarang sendiri urusan ini. Semua 
ikut prosedur samawi. 

c. Hadist-hadist Kewajiban Zakat Amat 
Terbatas 

Kalau kita periksa semua hadis nabi yang terkait 
dengan harta apa saja yang terkena kewajiban zakat 
sebenarnya jumlahnya sangat terbatas. Bukan 
hanya hadisnya tetapi jenis harta yang diwajibkan 
zakat atasnya pun juga sangat terbatas. 

Kita hanya menemukan hadits tentang harta yang 
wajib dizakatkan terbatas pada jenis tanaman 
tertentu, ternak jenis tertentu, uang emas perak, 
timbunan harta yang mau diperdagangkan, dan 
rikaz yaitu harta milik orang kafir di masa lalu yang 
ditemukan secara tidak sengaja. Di luar kelima jenis 
harta itu kita tidak menemukan hadis yang 
memerintahkan untuk berzakat juga kita tidak 
menemukan aturan dan ketentuannya. Maka wajar 
dan masuk akal bila jumhur ulama membatasi harta 
yang wajib dizakatkan hanya sebatas yang 
disebutkan dalam nash. Sama sekali mereka tidak 
menambah ataupun mengurangi. 

Maka dalam pandangan jumhur ulama, harta 
yang wajib dizakati hanya sebatas lima jenis saja, 
selebihnya tidak termasuk yang wajib dizakati. 
Walaupun mungkin kalau dijual, nilainya bisa sangat 
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besar, namun selama wujudnya tidak termasuk yang 
lima itu, tidak ada kewajiban zakatnya. 

Jadi pendekatan jumhur ulama, harta yang wajib 
dizakatkan itu bukan semata-mata nilainya, tetapi 
wujud fisiknya pun sangat menentukan. 

2. Nishab 

Meski suatu jenis harta termasuk yang disebutkan 
dalam hadits untuk wajib dikenakan zakat atasnya, 
belum tentu juga harus dibayarkan. 

Mengapa? 

Sebab hanya harta yang memenuhi jumlah 
tertentu saja yang wajib dizakati. Bila jumlahnya 
telah sampai pada batas tertentu atau lebih, barulah 
ada kewajiban zakat atasnya. Jumlah tertentu ini 
kemudian disebut dengan istilah nisab 

Nishab ditetapkan dalam syariah dan punya 
hikmah antara lain untuk memastikan bahwa hanya 
mereka yang kaya saja yang wajib membayar zakat. 
Jangan sampai orang miskin yang sesungguhnya 
tidak mampu diwajibkan untuk mengeluarkan zakat. 

Namun nisab masing-masing jenis harta sudah 
ditentukan langsung oleh Rasulullah SAW. Dan kalau 
dikomparasikan antara nisab jenis harta tertentu 
dengan nisab lainnya dari nilai nominalnya, maka 
sudah pasti tidak sama. 

Misalnya, nishab zakat emas adalah 85 gram. 
Sedangkan nisab zakat beras adalah 520 kg. Bila 
dinilai secara nominal, harga 85 gram emas itu 
berbeda dengan harga 520 kg beras. Kita tidak 
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bilang bahwa ketentuan nisab ini tidak adil. 

Sebab yang menentukan semua itu tidak lain 
adalah Rasulullah SAW sendiri. Tentunya apa yang 
beliau SAW tentukan pasti datang dari Allah SWT, 
sebagai sebuah ketetapan dan hukum yang absolut 
dan mutlak. 

Jadi kita perlu sadar bahwa jenis harta itu 
memang berbeda-beda, maka wajar pula bila nilai 
nominal nisabnya pun berbeda pula. 


Hasil Pertanian 

653 Kg 

Emas 

85 gram 

Perak 

595 gram 

Unta 

5 ekor 

Sapi 

30 ekor 

Kambing 

40 ekor 

Stok Dagangan 

85 gram emas 

Rikaz 

85 gram emas 


3. Haul 

Kriteria ketiga atas harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya adalah bahwa harta itu telah dimiliki 
selama setahun, yang diistilahkan dengan haul. 

Istilah haul dalam bahasa Arab maknanya adalah 
as-sanah yang berarti tahun dan juga 

bermakna putaran, dikatakan (Vj*. ju), sesuatu 
berputar. 
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Secara penggunaan istilah dalam masalah zakat, 
istilah haul berarti jangka waktu satu tahun 
qamariyah untuk kepemilikan atas harta yang wajib 
dizakatkan. 

Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW : 

Jj^-I aIIp JU- J U (j oisj S 

Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat hingga 

harta itu berjalan padanya masa (dimiliki selama) 

satu tahun. (HR. Ibnu Majah) 

Para ulama telah menetapkan bahwa bila 
seseorang memiliki harta hanya dalam waktu 
singkat, maka dia tidak bisa dikatakan sebagai orang 
kaya. Sehingga ditetapkan harus ada masa 
kepemilikan minimal atas sejumlah harta, agar 
pemiliknya dikatakan sebagai orang yang wajib 
membayar zakat. 

Yang penting untuk diketahui, bahwa batas 
kepemilikan ini dihitung berdasarkan lama satu 
tahun hijriyah, dan bukan dengan hitungan tahun 
masehi. Dan sebagaimana diketahui, bahwa jumlah 
hari dalam setahun dalam kalender hijriyah lebih 
sedikit dibandingkan kalender masehi. 

Maka menghitung jatuh tempo pembayaran 
zakat tidak sama dengan menghitung tagihan pajak. 
Jatuh tempo zakat dihitung berdasarkan kalender 
qamariyah. 

Sebagai ilustrasi, bila seseorang pada tanggal 15 
Rajab 1425 H mulai memiliki harta yang memenuhi 
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syarat wajib zakat, maka setahun kemudian pada 
tanggal 15 rajab 1426 H dia wajib mengeluarkan 
zakat atas harta itu. 

Seluruh zakat menggunakan perhitungan haul ini, 
kecuali zakat rikaz, zakat tanaman dan turunannya, 
zakat profesi. Zakat-zakat itu dikeluarkan saat 
menerima harta, tanpa menunggu haul. 
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E. Dalil QatlTi Harta wajib zakat 


Kewajiban zakat yang asli sebagaimana yang 
termuat di dalam hadits-hadits nabawi amat 
terbatas jenisnya, yaitu sebatas pada enam jenis 
saja harta, yaitu : 

■ Tanaman Penghasil Makanan Pokok. 

■ Zakat Kambing, Sapi Dan Unta. 

■ Zakat Emas Dan Perak. 

■ Zakat Stok Jualan. 

■ Zakat Rikaz. 

■ Zakat Al-Fithr. 


1. Zakat Kurma dan Biji-bijian 


"KsUdp tl-U- 2 J J-C (jbUjI (jj.2 


Kurma dan gandum yang kurang dari 5 wasag 
tidak ada kewajiban zakatnya. (HR. Muslim dan 
Ahmad) 


jUs .jlj olSjJl ajol Jlij 
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Sesungguhnya Rasulullah SAW menetapkan zakat 
pada gandum, jelai, kurma dan kismis. (HR. Ibnu 
Majah dan Ad-Daruguthny) 



Dari Ibnu Umar ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda/'Tanaman yang disiram oleh langit atau 
mata air atau atsariyan, zakatnya adalah 
sepersepuluh. Dan tanaman yang disirami 
zakatnya setengah dari sepersepuluh". (H R. 
Jamaah kecuali Muslim) 

Yang dimaksud dengan 'atsariyan' adalah jenis 
tanaman yang hidup dengan air dari hujan atau dari 
tanaman lain dan tidak membutuhkan penyiraman 
atau pemeliharaan oleh manusia. 



Dari Jabir bin Abdilah ra dari Nabi SAW,"Tanaman 
yang disirami oleh sungai dan mendung (hujan) 
zakatnya sepersepuluh. Sedangkan yang disirami 
dengan ats-tsaniyah zakatnya setengah dari 
sepersepuluh. (HR. AhmadAn-Nasai dan Abu 
Daud) 

2. Zakat Kambing Sapi Unta 
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Pada unta ada kewajiban zakat , pada kambing 
ada kewajiban zakat dan pada barang yang 
diperdagangkan ada kewajiban zakat. (HR. Ad- 
Daruguthuny) 


a. Kambing 

oLi oL 'b 4 ^jLC- cJIj liLs 

bf>j s-uiJ <j! j/ j 


Bila jumlah gembalaan milik seseorang kurang 
satu ekor saja dari empat puluh ekor kambing, 
maka tidak ada kewajiban zakat baginya kecuali 
bila pemiliknya mau mengeluarkannya. 


b. Sapi 

Sjib ji isv H 5! J ^ i* 

S S , O / 

3' A>-Ij <jl 


* 


Dari Muazd bin Jabal radhiyallahuanhu bahwa 
Nabi SAW mengutusnya ke Yaman dan 
memerintahkan untuk mengambil zakat dari tiap 
30 ekor sapi berupa seekor tabiah, dari setiap 40 
ekor sapi berupa seekor musinnah (HR. Ahmad 
Tirmizy Al-Hakim Ibnu Hibban) 

Tabi'ah adalah sapi betina atau jantan yang sudah 
genap berusia 1 tahun dan masuk tahun ke-2. 
Sedangkan musinnah adalah sapi betina yang sudah 
genap berusia 2 tahun dan masuk tahun ke-3. 
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o! 14-9 y^J-® JiV' 4 ^ *^i \ lx* 



Siapa yang tidak memiliki unta kecuali hanya 
empat ekor saja maka tidak ada kewajiban zakat 
baginya kecuali bila Allah menghendaki. (HR. 
Bukhari) 


Batas minimal seseorang memiliki unta agar 
terkena kewajiban zakat adalah 5 ekor. 

^ s °< i t* 0 

Cp j 

Setiap lima ekor unta zakatnya adalah seekor 
kambing betina. (HR. Bukhari) 


3. Zakat Emas dan Perak 

^ ^ s O O /^ 

yt J 5 ' 4 y-®^' y y J 5 ' <3 


Emas yang kurang dari 20 mitsgal dan perak yang 
kurang dari 200 dirhma tidak ada kewajiban zakat 
atasnya. (HR.Ad-Daruguthny) 


«t *•* °< d 2 . o t 

ci'j' 

Dari Abi Said Al-Khudri radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Perak yang kurang dari 
5 awag tidak ada kewajiban zakatnya". (HR. 
Bukhari) 
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4. Zakat Stok Jualan 




urfk* 


& If 


O 




Dari Samurah radhiyallahuanhu bahwa Nabi SAW 
memerintahkan kami untuk mengeluarkan zakat 
dari barang yang siapkan untuk jual beli. (HR. Abu 
Daud) 


Kalimat " alladzi nu'adu lil-bai'i " artinya adalah 
benda atau barang yang kami persiapkan untuk 
diperjual-belikan. Jadi zakat ini memang bukan zakat 
jual-beli itu sendiri, melainkan zakat yang dikenakan 
atas barang yang dipersiapkan untuk diperjual¬ 
belikan. 

5. Zakat Rikaz 

Syariah Islam telah menetapkan bahwa zakat 
untuk rikaz adalah seperlima bagian, atau senilai 20 
% dari total harta yang ditemukan. Dasarnya 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

^ 45 

Zakat rikaz adalah seperlima (HR.Bukhari) 


6. Zakat Al-Fithr 

Dasar pensyariatannya adalah dalil berikut ini 

$ s o ^ ^ x 

^ip bdjz-Aj jlg gii o[Sj 

Jjj's J^P J! y>- ^Ip jj_y* \sAdfi j! ji LpL^> 
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J'? (_S^ 3 

Rasulullah SAW memfardhukan zakat fithr bulan 
Ramadhan kepada manusia sebesar satu shaa' 
kurma atau sya'lr , yaitu kepada setiap orang 
merdeka, budak , laki-laki dan perempuan dari 
orang-orang muslim. (HR. Jamaah kecuali Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Umar) 


3' y- lyt ^4 jsS' 3' J ^cf' b -2 ' 

^ jj: 

jl j-C ^^4 LpLv? 


Bayarkan untuk tiap-tiap orang yang merdeka, 
hamba, anak kecil atau orang tua berupa 
setengah sha' burr , atau satu sha' kurma atau 
tepung sya'ir. (HR. Ad-Daruguthni). 
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F. Zakat Modern 


Kalau pada bagian kedua dari buku ini kita sudah 
membahas tentang berbagai jenis zakat yang dikenal ulama 
sepanjang 14 abad ini, maka pada bagian ketiga ini kita 
akan membahas jenis-jenis zakat yang baru dimunculkan di 
abad ini. 

1. Kemunculan Zakat Modern 

Para ulama sepanjang 14 abad sudah selesai dalam 
menyusun fiqih zakat dengan segala ketentuan baku 
berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah. Meskipun ada 
perbedaan dalam beberapa ijtihadnya, namun pada 
dasarnya hukum-hukum zakat sudah menjadi baku, 
ditetapkan dan dijalankan oleh umat Islam. 

Namun di masa modern ini mulai muncul 
kecendrungan untuk melakukan ijtihad ulang atas berbagai 
ketentuan hukum zakat dari yang selama ini sudah dikenal 
menjadi sesuatu yang baru. Ijtihad-ijtihad yang baru seputar 
perluasan wilayah harta zakat dan penambahan jenis harta 
yang wajib dizakatkan. 

a. Perluasan 

Ijithad masalah zakat yang baru di masa modern ini 
adalah perluasan kriteria harta yang wajib dizakati dari 
jenis zakat yang sudah dikenal sebelumnya. 

Misalnya, menurut ketentuan aslinya dalam masalah 
zakat ternak hanya sebatas kambing, sapi dan unta saja 
yang wajib dikeluarkan zakatnya. Namun hasil ijtihad 
modern meluaskan kriterianya sehingga nyaris hampir 
semua jenis hewan terkena kewajian zakat. 

Demikian juga batasan zakat hasil panen atas 
tumbuhan, juga terjadi perluasan dari ketentuan yang baku 
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dan selama ini dijalankan sepanjang 14 abad. Asalnya hanya 
sebatas hasil pertanian yang merupakan makanan pokok 
saja yang terkena kewajiban zakat, namun dengan adanya 
perluasan ini, semua jenis pemasukan dari hasil pertanian 
terkena kewajiban zakat. 

b. Penambahan Jenis Baru 

Sedangkan yang dimaksud dengan penambahan 
adalah membuat jenis zakat yang benar-benar baru, dimana 
sebelumnya tidak pernah ada dan tidak dikenal. 

Contoh zakat yang baru ini misalnya zakat profesi, 
zakat perusahaan, zakat surat berharga, perdagangan mata 
uang, investasi properti, asuransi dan juga sektor rumah 
tangga modern. 

2. Para Pencetus 

Para pencetus zakat ini dalam memfatwakan pendapat 
mereka umumnya merujuk antara lain kepada pendapat- 
pendapat mazhab Al-Hanafiyah, yang sering kali berbeda 
dengan pendapat jumhur ulama. 

a. Abdul Wahhab Khallaf 

Abdul Wahab adalah seorang ulama besar di Mesir 
(1888-1906), dikenal sebagai ahli hadits, ahli ushul fiqih dan 
juga ahli fiqih. 

Salah satu karya utama beliau adalah kitab Ushul Fiqih, 
Ahkam Al-Ahwal Asy-Syakhshiyah, Al-Waqfu wa Al- 
Mawarits, As-Siyasah Asy-Syar'iyah, dan juga dalam 
masalah tafsir. Nur min Al-Islam. 

Nama beliau disebut-sebut oleh Dr. Yusuf Al-Qaradawi 
sebagai orang yang mencetuskan ide tentang adanya zakat 
tambahan, di luar dari yang pernah dikenal sebelumnya. 

b. Syeikh Abu Zahrah 

Syeikh Muhammad Abu Zahrah (1898- 1974) adalah 
sosok ulama yang terkenal dengan pemikirannya yang luas 
dan merdeka, serta banyak melakukan perjalanan ke luar 
negeri melihat realitas kehidupan manusia. 

Meski tidak menulis satu kitab khusus dalam masalah 
zakat modern, namun sebagai guru dari Al-Qaradawi, 
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beliau banyak sekali memberi inspirasi kepada sang murid. 
Dan hal itu diakui oleh Al-Qaradawi sendiri dalam kitab 
fiqih zakatnya. 

Sosok Syiekh Muhammad Abu Zahrah sendiri adalah 
ulama yang sangat produktif di masanya. Tulisan beliau 
tidak kurang dari 30 judul buku, salah satunya yang 
terbesar adalah Mukjizat al-Kubra al-Quran". Buku ini 
merupakan mukadimah dalam beliau mengarang tafsir al- 
Quran. Namun tafsir ini tidak sempat disempurnakan 
kerana beliau meninggal dunia terlebih dahulu. 

Buku lainnya adalah Tarikh Al-Madzahib Al-Islamiyah, 
Al-'Uqubah fi Al-Fiqh Al-Islami, Al-Jarimah fi Al-Fiqh Al- 
Islami. Sebahagian tafsir beliau ini telah diterbitkan Dar al- 
Fikir al-Arabi dalam 10 jilid yang berjudul Zahrah al- 
Tafasir. 

c. Dr. Muhammad 
Al-Ghazali 

Termasuk yang juga 
ikut mencetuskan adanya 
zakat di luar zakat yang 
ada dalam kitab fiqih klasik 
adalah Dr. Muhammad Al- 
Ghalali. 

Dalam fatwanya. Dr. 

Muhammad Al-Ghazali 
mengatakan bahwa orang 
yang penghasilannya di 
atas petani yang terkena 
kewajiban zakat, maka dia pun wajib berzakat. 

Maka doker, pengacara, insinyur, produsen, pegawai 
dan sejenisnya diwajibkan untuk mengeluarkan zakat dari 
harta mereka yang terhitung besar itu. 10 

d. Dr. Yusuf Al-Qaradawi 



10 Majalah Jami’atu Al-Malik Suud, jilid 5 hal. 116 
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Namun kalau boleh disebut di antara para pencetus 
zakat model ini di masa modern 
yang menjadi kiblat antara lain 
adalah Dr. Yusuf Al-Qaradawi, 
dengan disertasi doktornya, 

Fiqhuzzakah. 

Dalam kitab yang dua jilid 
ini, beliau banyak mencetuskan 
adanya zakat-zakat baru yang 
selama ini tidak pernah ditulis 
dalam kitab-kitab fiqih klasik. 

Inti pemikiran beliau, bahwa 
penghasilan atau profesi wajib 
dikeluarkan zakatnya pada saat 
diterima, jika sampai pada nishab 
setelah dikurangi hutang. Dan zakat profesi bisa 
dikeluarkan harian, mingguan, atau bulanan. 

Dan sebenarnya disitulah letak titik masalahnya. Sebab 
sebagaimana kita ketahui, bahwa diantara syarat-syarat 
harta yang wajib dizakati, selain zakat pertanian dan barang 
tambang (rikaz), harus ada masa kepemilikan selama satu 
tahun, yang dikenal dengan istilah haul. 

e. Dr. Didin Hafidhuddin, M.Sc. 

Sedangkan di Indonesia, salah satu yang paling sering 
disebut sebagai pencetus model zakat seperti ini Prof. Dr. 
Didin Hafidhuddin, MSc. 

Menurut Didin yang juga Guru Besar IPB dan Ketua 
Umum BAZNAS, dewasa ini sumber zakat tidak hanya 
meliputi zakat pertanian, perdagangan, emas, perak, dan 
harta terpendam saja, tetapi meliputi sumber-sumber yang 
lain di luar sumber klasik itu. 

Dalam disertasi doktor yang berjudul Zakat dalam 
Perekonomian Modern, yang berhasil diraihnya lewat 
Universitas Islam Negeri Jakarta, beliau menyebutkan 
bahwa setidaknya ada sepuluh jenis zakat di masa modern, 
yaitu : 
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Zakat Profesi 
Zakat Perusahaan 
Zakat Surat Berharga 
Zakat Perdagangan 
Mata Uang 

Zakat Hewan Ternak 
yang diperdagangkan 
Zakat Madu dan 
Produk Hewani 
Zakat Investasi properti 
Zakat Asuransi Syari'ah 
Zakat Usaha Tanaman 
Angrek, Walet, Ikan 
Hias 

Zakat Sektor Rumah 
Tangga. 

3. Perluasan Zakat Pertanian 

a. Ketentuan Asli 

Dalam ketentuan yang asli, zakat tanaman hanya 
terbatas pada beberapa jenis tanaman saja, seperti yang 
disebutkan dalam mazhab As-syafi'iyah, yaitu : 

■ Zakat tsimar (J-Zill) : terbatas hanya pada buah 
kurma dan anggur yang telah kering (kismis) 

■ Zakat zuru' (£jj jJ') : terbatas pada bulir-bulir yang 
dipanen untuk makanan pokok, seperti gandum 
dan beras. 

b. Perluasan 

Kemudian zakat hasil pertanian yang amat terbatas itu 
diperluas cakupannya, bahkan perluasan itu sampai sangat 
jauh keluar dari yang selama ini dilakukan. 

■ Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah sejak awal memang berpendapat 
bahwa diwajibkan untuk mengeluarkan zakat atas seluruh 
hasil pertanian, tidak hanya terbatas pada makanan pokok 
saja, tetapi juga termasuk segala bentuk buah-buahan segar, 
sayuran, palawija, kayu, tebu, rempah-rempah dan lainnya. 



*«*? DR. K H DIDIH HAFIDHUODIN, M.Sc. 
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■ Perluasan di Masa Modern 

Sedangkan perluasan di masa modern adalah 
munculnya zakat profesi, dimana banyak para ulama 
kontemporer yang mengqiyaskan zakat profesi dengan 
zakat pertanian. 

Alasannya karena ada banyak kesamaan antara 
prinsip-prinsip zakat pertanian dengan zakat profesi, di 
antaranya yang paling utama tidak adanya ketentuan haul. 

4. Perluasan Zakat Ternak 

a. Kententuan Asli 

Umumnya para ulama klasik menyebutk zakat ternak 
dengan sebutan zakat al-mawasyi 

Makna al-Mawasyi bukan semata-mata hewan, 
melainkan hewan yang dipelihara atau digembalakan. Dan 
umumnya sepakat membatasi hanya pada zakat atas 
kepemilikan kambing, sapi (dan kerbau) serta unta. 

Di luar dari ketiga jenis hewan itu disepakati tidak ada 
kewajiban zakatnya, meski pun nilai asetnya jauh lebih 
besar. 

b. Perluasan 

Dalam beberapa ijtihad para ulama, zakat ternak itu 
diluaskan menjadi zakat apa pun harta yang bersumber dari 
pemasukan-pemasukan dari menternakkan hewan atau 
budi daya. 

Maka yang tadinya tidak terkena zakat lantas menjadi 
wajib dizakati, seperti unggas, yaitu ayam pedaging dan 
petelur, itik, bebek, angsa, kalkun, merpati dan seterusnya. 

Demikian juga perluasan itu berdampak kepada 
berbagai jenis usaha jenis budidaya hewan, seperti 
perikanan, baik berupa tambak ikan, kerang, udang, belut, 
cacing, bekicot dan lainnya. Padahal umumnya para ulama 
klasik tidak mewajibkan usaha dari hasil budi daya aneka 
ternak itu untuk dizakatkan. 

5. Perluasan Zakat Perdagangan 
a. Ketentuan Asli 
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Dalam istilah aslinya, kita tidak mengenal istilah zakat 
jual-beli. Istilah yang disebutkan di dalam literatur klasik 
adalah zakat 'urudh at-tijarah 

Aslinya, yang disyariatkan dalam zakat barang-barang 
perdagangan adalah zakat yang dikenakan atas barang- 
barang yang disimpan atau dimiliki oleh seseorang, dengan 
niat untuk diperjual-belikan. 

Ketentuan zakatnya adalah selama barang-barang itu 
dimiliki, atau belum laku, maka barang-barang itu kena 
zakat, bila telah memenuhi syarat nishab, haul dan 
sebagainya. 

Adapun ketika barang itu laku dijual, lalu pemiliknya 
mendapat uang, justru tidak ada kewajiban untuk 
mengeluarkan zakat atas transaksi itu. 

b. Perluasan 

Kemudian zakat ini mengalami perluasan oleh para 
ulama, sehingga ketentuannya berubah menjadi zakat atas 
tiap pemasukan harta (omzet) dari hasil melakukan 
berbagai transaksi jual-beli. 

Perluasan ini jelas agak keluar jauh dari asalnya. 
Dengan adanya perluasan ini, maka siapa pun yang 
melakukan transaksi jual-beli atas berbagai macam aset, 
dikenakan zakat. Dalam prakteknya, zakat jual-beli ini 
sebenarnya lebih mirip dengan pajak penjualan. 

■ Keuntungan Perdagangan 

Maka dengan perluasan ini, bila ada orang berdagang 
dan mendapatkan keuntungan dari usaha di berbagai 
bidang, seperti perusahaan, warung, toko dan lainnya, 
maka dia wajib menyisihkan hasil itu untuk zakat. 

Padahal kalau merujuk kepada aslinya, yang wajib 
dikeluarkan zakatnya bukan keuntungan hasil dagang, 
melainkan zakat atas kepemilikan benda-benda yang 
diperdagangkan, bila telah memenuhi nishab dan disimpan 
selama setahun. 

■ Apapun Uang Hasil Menjual Sesuatu 

Dan yang semakin jauh lagi perluasan atas zakat ini 
adalah ketentuan bahwa apa pun uang yang didapat dari 
hasil menjual suatu aset, asalkan nilai tinggi, maka ada 
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ketentuan zakat dan wajib dikeluarkan. 

Maka perluasan ini mengabaikan beberapa prinsip 
mendasar, seperti kekhususan harta yang diperdagangkan. 

Dengan demikian, apa pun transaksi jual-beli yang 
terjadi, ada kewajiban zakat atasnya. 

Misalnya ada orang ingin melaksanakan hajatan, dan 
karena tidak punya uang, lalu dia menjual dari hasil 
menjual tanah atau sawah. Seharusnya dalam kententuan 
zakat yang asli, tidak ada kewajiban zakat. Namun menurut 
perluasan yang baru, dia wajib mengeluarkan zakat. 
Padahal yang bersangkutan bukan pedagang dan tidak 
berniat untuk berbisnis jual-beli tanah. Dia menjual tanah 
semata-mata karena butuh uang, tapi kena zakat. 

Demikian juga bila ada orang menjual rumahnya, 
mungkin karena kebutuhan atau membayar hutang, maka 
dia diwajibkan untuk mengeluarkan zakat atas transaksi 
jual-beli. Padahal dia bukan pengusaha properti, dia hanya 
butuh uang untuk membayar hutang, tetapi kena zakat 
gara-gara jual rumah. 

Demikian juga yang berlaku apabila ada orang butuh 
uang dan terpaksa harus menjual kendaraan pribadinya, 
maka menurut versi perluasan ini, dia wajib menyisihkan 
sebagian uang hasil penjualan kendaraannya untuk zakat. 
Walau pun dia bukan pedagang mobil dan motor. 

6. Zakat Baru : Profesi 

Zakat profesi termasuk zakat yang baru dimunculkan 
dewasa ini. Sepanjang 14 abad zakat profesi tidak pernah 
ada. Kitab-kitab fiqih yang jumlahnya ribuan sama sekali 
tidak menyebut zakat profesi. 

Para pendukung zakat profesi sebenarnya masih agak 
berbeda tentang ketentuannya. Perbedaan itu sesuatu yang 
pasti, mengingat tidak ada dalil yang sharih tentang 
aturannya. Nyaris peran ijtihad lebih mendominasi, 
ketimbang peranan nash Al-Quran atau As-Sunnah. 

a. Langsung Potong atau Dikurangi Dulu? 

Sebagian pendukung zakat profesi berpendapat segala 
bentuk harta yang didapat wajib langsung dipotong untuk 
zakat, tanpa dikurangi sebelumnya. 
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Sedangkan sebagian lain berpendapat bahwa harus 
dikurangi dulu dengan hajat yang paling dasar, sisanya 
kalau masih ada, baru dikeluarkan zakatnya. 

b. Menentukan Nishab 

Karena zakat profesi tidak ada dasar hukumnya, maka 
nishabnya didapat dengan cara mengqiyaskannya dengan 
zakat lainnya. Yang paling sering dijadikan qiyas adalah 
zakat pertanian dan zakat emas. 

Para pendukung zakat profesi biasanya berbeda 
pendapat, apakah nishabnya menggunakan nishab zakat 
pertanian atau zakat emas. 

Selain itu mereka juga berbeda pendapat dalam 
menentukan batas nishab dari gaji, apakah yang dimaksud 
dengan nishab itu gaji sebulan atau gaji setahun (12 bulan). 

c. Prosentasi Zakat 

Umumnya prosentase zakat profesi mengacu kepada 
zakat emas, yaitu 2,5%. Namun ada juga yang mengatakan 
5% atau 10%, mengikuti kewajiban zakat tanaman. Bahkan 
ada yang berpendapat 20%, mengikuti zakat rikaz. 

Lebih jauh tentang zakat profesi ini, akan kita bahas 
secara mendalam pada satu bab tersendiri, insya Allah. 

7. Zakat Baru : Perusahaan 

Para pendukung adanya zakat perusahaan berhujjah 
bahwa pada era modern sekarang ini, perusahaan adalah 
merupakan lambang kekuatan perekonomian. Oleh sebab 
itu, menrut mereka tidak pantas membiarkan perusahaan 
terlepas dari kewajiban zakat. 

Pada dasarnya zakat adalah merupakan kewajiban 
individu, sedangkan perusahaan adalah merupakan badan 
hukum atau juridical personality (syakhsiyyah Ptibariyyah). 
Namun demikian, beberapa nash mendukung adanya zakat 
perusahaan. 

a. Kententuan 

Zakat Perusahaan hampir sama dengan zakat 
perdagangan dan investasi. Jika perusahaan tersebut 
bergerak dalam bidang trading maka perusahaan tersebut 
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mengeluarkan sesuai dengan zakat perdagangan, tapi jika 
perusahaan tersebut bergerak dalam bidang produksi maka 
zakatnya sesuai dengan zakat investasi atau pertanian. 

b. Kelemahan 

Ada beberapa kelemahan dari segi hujjah atas zakat 
perusahaan ini, antara lain 

■ Perusahaan Bukan Mukallaf 

Para ulama yang keberatan atas keberadaan zakat 
perusahaan melayangkan pertanyaan mendasar, yaitu 
bukankah kewajiban zakat itu ibadah, bahkan masuk ke 
dalam ibadah ritual? Dan bukankah ibadah itu merupakan 
taklif, dimana hanya mukallaf saja yang dibebankan untuk 
mengejakan ibadah itu? 

Kalau perusahaan yang nota bene bukan mukallaf, 
bagaimana mungkin diwajibkan untuk beribadah? 

■ Perusahaan Milik Bersama 

Perusahaan adalah badan usaha milik bersama dan 
biasanya bukan milik perseorangan. Bahkan kadang 
perusahaan itu milik negara, atau malah milik lembaga 
waqaf, termasuk milik baitulmal. 

Karena itu sebuah perusahaan selain dimiliki oleh 
beberapa pemilik modal besar, di dalamnya juga ada hak 
kepemilikan dari rakyat dan khalayak ramai, meski 
jumlahnya lebih kecil. Apalagi perusahaan yang sudah go 
publik, tentu kesertaan modal dari publik menjadi cukup 
besar. 

Lalu bagaimana mungkin publik ramai yang 
kepemilikannya cukup kecil terkena kewajiban zakat? Dan 
apakah perusahaan plat merah juga diwajibkan membayar 
zakat? Bukankah pemiliknya adalah negara, yang 
merupakan representasi dari rakyat? 

■ Kepemilikan Non Muslim 

Sebagian perusahaan juga dimiliki oleh komisaris yang 
agamanya bukan Islam. Kalau semua perusahaan wajib 
bayar zakat, berarti kita juga mewajibkan non muslim untuk 
membayar zakat? 

Kembali lagi pertanyaannya, bukankah zakat itu 
ibadah? Bagaimana mungkin orang kafir diperintahkan 
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untuk menjalankan ibadah yang hanya khusus diwajibkan 
untuk agama kita? 

Kalau pun ada kewajiban zakat, maka yang diwajibkan 
bukan perusahaannya, melainkan orang per orang yang 
ikut punya kekayaan di dalam perusahaan itu, asalkan 
cukup syarat dan ketentuannya. 

8. Zakat Baru : Surat-surat Berharga 

Setidaknya ada tiga macam surat berharga yang 
terkena zakat, yaitu saham, obligasi dan sertifikat investasi. 

a. Saham 

Menurut Prof. Dr. Muhammad Abu Zahrah zakat dari 
saham itu seharusnya dipungut, karena kalau pemilik 
saham itu dibebaskan dari zakat, hal itu akan merupakan 
suatu kelaliman yang sangat durjana terhadap orang yang 
tidak memiliki saham, dan juga terhadap orang-orang fakir. 

Selain itu, akibatnya orang akan lari membawa harta 
mereka masing-masing yang semestinya wajib dizakati, 
untuk membeli saham, karena saham tidak ada zakatnya. 

Ada dua macam saham, dimana sistem dan tata aturan 
zakatnya berbeda, yaitu 

■ Saham Jangka Pendek 

Maksud utama orang membeli saham adalah hendak 
mencari untung. Saham itu dibeli dengan tujuan ikut ber- 
mudharabah, dan sewaktu-waktu bisa dijual lagi dibursa 
efek. 

Dalam hal ini, saham merupakan barang dagangan dan 
zakatnya pun dihukumi seperti zakat barang dagangan, 
yaitu berdasarkan harga jual pada saat terjadinya ulang 
tahun. 

Zakatnya dipungut dari modal dan keuntungannya 
sebesar 2,5% yaitu manakala telah mencapai nisab. 

Zakat saham untuk investasi dan perdagangan 
dihitung berdasarkan harga pasarnya ketika waktu 
pembayaran zakat tiba. Jika itu tidak diketahui, maka 
nilainya dihitung berdasarkan pengetahuan para spesialis 
dalam bidang tersebut. 

■ Saham Jangka Panjang 
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Sedangkan saham yang dibeli dengan maksud untuk 
menanam modal, maka hitunganya lain lagi. 

Saham seperti ini disebut saham jangka panjang, 
sebagian fuqaha berpendapat bahwa yang wajib dizakati 
adalah keuntungannya dengan prosentase 10% setiap 
tahun, berdasarkan qiyas atas tanah 

b. Obligasi 

Obligasi itupun dikenai zakat seperti halnya barang 
dagangan, yaitu manakala ia diambil untuk 
diperdagangkan, dan tujuan utama pemiliknya adalah 
berdagang. Adapun zakatnya adalah berdasarkan harga jual 
saat berulang tahun, bila telah mencapai nisab, dan diambil 
dari pokok dan untungnya sebesar 2,5%. 

Adapun obligasi yang diambil dan disimpan oleh 
pemiliknya dengan tujuan mendapat bunga dan 
keuntungan tiap tahun, mengenai ketundukannya pada 
peraturan zakat, ada dua pendapat: 

■ Obligasi Merupakan Investasi Tetap 

Oleh karena itu zakatnya dikeluarkan dari bungannya 
saja karena diqiyaskan pada zakat dari penghasilan harta 
tetap, seperti zakat tanaman dan buah-buahan, sebanyak 
10% dari kupon (bunga tahunan). 

■ Obligasi Merupakan Pinjaman Tetap 

Dari obligasi ini diharapkan bisa dikembalikan lagi 
kepada pemilik modal, dan zakatnya diperlakukan seperti 
zakat dari pinjaman yang baik bahwa setiap tahun. 

Adapun zakatnya ialah 2,5% dari nilainya, manakala 
barulang tahun mencapai nisab. 

c. Sertifikat Investasi 

Sertifikat investasi sebenarnya merupakan obligasi 
juga, sekalipun pakai nama "sertifikat" dan "investasi", 
kadang-kadang "produksi", seperti obligasi produksi atau 
nama "perjuangan", seperti obligasi perjuangan, atau nama 
"tabungan" seperti obligasi tabungan. Oleh karena itu, 
sertifikat investasi wajib mematuhi zakat sebagai obligasi, 
sekalipun usaha seperti itu adalah haram dan 
keuntungannya pun buruk. 
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Karena sertifikat investasi itu diambil dengan tujuan 
mendapat keuntungan tiap tahun dan disimpan oleh 
pemiliknya supaya memperoleh bunga tahunan serta tidak 
ada tujuan nantinya akan dijual lagi, zakatnya diqiyaskan 
pada zakat penghasilan dari harta dan investasi tetap, yakni 
pada zakat tanaman dan buah-buahan, sebanyak 10% dari 
nilai kupon atau keuntungan tahunan (bunga) 

Baik nilainya itu telah mencapai nisab atau belum, 
berdasarkan pendapat para fuqaha Hanafi, yang tidak 
mempersyaratkan nisab pada zakat tanamaan dan buah- 
buahan, dan tetap mewajibkan zakat, baik hasil tanaman 
dan buah-buahan itu banyak atau sedikit. 

9. Zakat Baru : Perdagangan Mata Uang 

a. Kententuan 

Zakatnya dianalogikan dengan zakat perdagangan baik 
nishab, waktu maupun kadarnya. Nishabnya adalah senilai 
dengan 85 gram emas (24 karat) dengan kadar 2,5% dan 
dikeluarkan satu tahun sekali. 

Pada saat tutup tahun buku dihitung berapa jumlah 
uang kas termasuk yang ada di bank ditambah dengan 
seluruh persediaan yang ada di toko atau display dinilaikan 
dalam bentuk kas, ditambah dengan piutang lancar. 

Totalnya dikurangi dengan hutang jatuh tempo. Saldo 
kas atau harta itu nishab 85 gram emas 24 karat, maka 
keluarkan zakatnya dengan kadar 2,5% dari saldo kas. 

b. Kelemahan 

Sebenarnya zakat ini hanya merupakan bagian dari 
zakat dari hasil keuntungan jual-beli, kecuali perbedaannya 
adalah bahwa yang diperjual-belikan adalah uang. 

Dan pada dasarnya syariah Islam tidak mewajibkan 
zakat atas keuntungan dari berjual-beli. Yang diwajibkan 
hanya zakat atas barang yang dimiiliki dengan cara 
disimpan dalam stok, dengan niat untuk diperjual-belikan. 
Namanya zakat 'urudh at-tijarah. 

Sedangkan keuntungan dari hasil jual-beli, pada 
dasarnya tidak terkena zakat, kecuali menurut ijtihad 
sebagian kalangan dan tidak disepakati oleh banyak ulama. 
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10. Zakat Baru : Investasi Properti 

Muktamar kedua para ulama yang membahas masalah 
keislaman pada tahun 1965 M membuat keputusan bahwa 
harta yang tumbuh dan berkembang, yang belum ada nash 
atau dalilnya atau belum ada ketentuan fiqh yang 
mewajibkannya, maka hukumnya wajib dizakati. 

Yang diwajibkan bukan dari jenis bendanya, seperti 
pesawat terbang, bangunan, dan lain sebagainya, akan 
tetapi dari keuntungan bersih yang didapatkannya. 

Sedangkan harta dalam berbagai bentuk yang 
diinvestasikan, adalah tumbuh dan berkembang, sehingga 
terdapat alasan kuat untuk mewajibkan zakat padanya. 

Sementara itu, dalam sebuah hadits dari Imam Ahmad 
bin Hambal dikemukakan, bahwa keuntungan bersih dari 
harta yang semacam itu, wajib dikeluarkan zakatnya. 

Harta yang tidak berkembang, seperti rumah tempat 
tinggal, perhiasan yang dapat dipakai wanita, kuda yang 
dapat dipergunakan untuk berperang, sapi, dan unta yang 
dipekerjakan, adalah tidak wajib dikeluarkan zakatnya, 
berdasarkan ijma' ulama. 

Untuk lebih detailnya tentang bagaimana ketentuan 
zakat ini, insya Allah akan kita bahas dalam satu bab 
tersendiri, yaitu bab keempat dari bagian ini dengan judul 
"Zakat Hasil Produksi". 

11. Zakat Baru : Asuransi Syariah 

Pada pendukung zakat di modern ini juga mewajibkan 
peserta asuransi untuk membayar zakat, khususnya 
asuransi syariah. Berhubung asuransi non-syariah masih 
belum dibenarkan kehalalannya, sehingga hanya produk 
asuransi syariah saja yang terkena zakat. 

a. Kententuan 

Mereka yang mendukung zakat asuransi berijtihad 
bahwa zakat dikenakan ketika pemilik asuransi tersebut 
mendapatkan hasil klaim asuransinya. 

Nisabnya setara dengan 85 gram emas murni dan tidak 
memiliki haul, karena dikeluarkan ketika mendapatkan 
hasil klaim. Perhitungannya yaitu: hasil klaim x 2,5 persen. 
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Namun, perlu dicatat bahwa apabila pemilik asuransi 
ikut serta dalam program investasi (unit link), maka 
dianggap sebagai harta simpanan seperti deposito sehingga 
modal yang disetorkan dan keuntungan atau laba 
diperhitungkan sebagai sumber zakat dan dikeluarkan 
setiap tahun apabila mencapai nisabnya dengan kadar 2,5 
persen. 

b. Kelemahan 

Kelemahan zakat ini adalah para ketidak-jelasan dalil 
yang digunakan, serta qiyas yang dipakai tidak runtut. 
Ketika mewajibkan zakat asuransi, digunakan nishab zakat 
atas kepemilikan emas, yaitu 85 gram. Padahal zakat emas 
itu mengharuskan haul, yaitu masa kepemilikan selama 
satu tahun. 

Dalam hal ini, syarat kepemilikan satu haul itu lantas 
diabaikan begitu saja, dan untuk itu lalu mereka pindah 
mengqiyas zakat pertanian, yang memang tidak ada syarat 
kepemilikan satu tahun. 

Padahal zakat pertanian itu nisabnya hanya sebesar 5 
wasaq atau kurang lebih 532 kg untuk ukuran hasil panen 
yang belum dikuliti seperti gabah kering atau 520 kg untuk 
hasil panen yang sudah dikuliti seperti beras. 

Ketika bicara tentang prosentase yang wajib 
dikeluarkan zakatnya, para pendukung zakat ini kembali 
lagi berpindah menggunakan prosentasi nishab zakat emas. 

Maka cara pindah-pindah dalam melakukan qiyas ini 
terasa amat dipaksakan, sekedar untuk mencari-cari 
pembenaran dan bukan berittiba' kepada ketentuan 
Rasulullah SAW. 

12. Zakat Baru : Zakat Sektor Rumah 
Tangga Modern 

Dan termasuk harta yang wajib dizakatkan adalah 
perabot atau perlengkapan rumah tangga modern yang 
dimiliki. 

Dengan mengutip begitu saja dari Monzer Kahf, Didin 
mendasarkan teorinya atas ada uang tabungan yang 
seharusnya wajib dikeluarkan zakatnya, lalu uang tabungan 
itu dibelikan barang perabor rumah tangga. Maka perabot 
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itu harus kena zakat. 

Alasannya bahwa semua perabot itu dianggap sebagai 
barang yang ditimbun dan hukumnya dianggap sebagai 
kejahatan. Sebab penimbunan harta akan mengakibatkan 
harta menjadi tidak produktif dan tidak bisa dimanfaatkan 
secara optimal demi kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Didin, zakat sektor rumah tangga modern ini 
dianalogikan dengan kepemilikan emas dan perak, 
sehingga ketentuannya sebagai berikut: 11 

■ Zakat perabot mewah itu dikenakan ketika nilainya 
secara total telah setara dengan nilai 85 gram emas. 

■ Zakat yang dikenakan adalah 2,5% dari total harga 
perabot rumah tangga. 

■ Zakat ini berlaku setahun sekali. 


□ 


11 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, hal. 123 
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Bab I: Dalil Transfer Pahala 



Salah satu permasalahan khilafiyah yang sering 
dibicarakan oleh masyarakat kita adalah masalah 
mengirim pahala bacaan Al-quran untuk mayit. 
Sebagian kalangan menolak hal itu bahkan 
menghukuminya sebagai perbuatan bid'ah. Dan 
sebagian kalangan lainnya menganggap hal itu 
termasuk sesuatu yang diperbolehkan dalam agama. 


Hal ini wajar saja terjadi di masyarakat kita, sebab 
masalah mengirim pahala untuk mayit ini memang 
sudah menjadi tradisi dan termasuk permasalahan 
khilafiyah yang dari dahulupun para ulama-ulama 
kita sudah berbeda pendapat. 


Sebenarnya yang didebatkan para ulama salaf 
bukan masalah boleh atau tidaknya mengirim pahala 
bacaan Al-quran untuk mayit. Tapi lebih kepada 
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apakah bacaan Al-quran yang dihadiahkan pahalanya 
untuk mayit itu sampai atau tidak pahalanya. 

Nah, para ulama salaf kita berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Dan perlu kita ketahui bahwa 
masalah ini sudah dibahas oleh ulama kita secara 
detail di dalam kitab-kitab turost mereka masing- 
masing. Bahkan para ulama kita juga telah 
menjelaskannya secara rapi beserta dalil-dalilnya. 

Kita sebagai orang yang awam akan ilmu agama 
dan bahkan sangat awam sekali akan dalil-dalil, maka 
cukup bagi kita untuk merujuk kepada aqwal para 
ulama salaf saja. Kita tidak usah lagi capek capek 
untuk mencarikan dalil-dalil yang kita gunakan untuk 
memperkuat pendapat kita. Karena memang para 
ulama kita ketika membahas suatu permasalahan ya 
yang mereka pakai adalah dalil-dalil dari Al-quran dan 
hadits. 

A. Dalil Pertama 

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan 
dengan masalah kirim pahala bacaan al-Quran. 
Dalam hal ini kami cukupkan saja dengan beberapa 
dalil saja. 

Dalil pertama firman Allah SWT di dalam Al-Quran: 

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshor), mereka berdo'a, "Ya Tuhan 
kami j beri ampunlah kami dan saudar-saudar kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami ." (QSAI- 
Hasyr: 10). 

B. Dalil Kedua 
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Dari Ma'qil bin Yasar ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Bacakanlah surat Yaasiin atas 
orang yang meninggal di antara kalian." (HR Abu 
Daud , An-Nasaa'i dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 

Jantungnya Al-Quran adalah surat Yaasiin. 
Tidaklah seorang yang mencintai Allah dan negeri 
akhirat membacanya kecuali dosa-dosanya 
diampuni. Bacakanlah (Yaasiin) atas orang-orang 
mati di antara kalian." (Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dan Al-Hakim) 

Hadits ini dicacat oleh Ad-Daruquthuny dan Ibnul 
Qathan, namun Ibnu Hibban dan Al-Hakim 
menshahihkannya. 

C. Dalil Ketiga 

Ibnu Umar ra. Suka sekali membacakan bagian 
awal dan akhir surat ATBagarah di atas kubur 
sesudah mayat dikuburkan. (HR ATBaihagi dengan 
sanad yang hasan). 

D. Dalil Keempat 

Dari Abi Ad-Darda' dan Abi Dzar ra. berkata, 
"Tidaklah seseorang mati lalu dibacakan atasnya 
surat Yaasiin, kecuali Allah ringankan siksa 
untuknya." (HR Ad-Dailami dengan sanad yang 
dhaif). 
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Bab 2: Hukum Transfer Pahala 


Kalau saja kita mau membaca kitab-kitab turost 
yang ditulis oleh para ulama-ulama kita maka akan 
kita temukan pembahasan yang sangat menarik 
sekali mengenai hal ini. 



Mungkin penyakit kita selama ini belajar agama 
hanya mendengar orang bilang katanya katanya saja. 
Tanpa menyebutkan sumber aslinya dari kitab apa 
dan ulama siapa yang mengatakannya. 

Maka dari itu mari kita budayakan semangat untuk 
membaca dan mempelajari kitab-kitab turots para 
ulama kita. Dengan demikian berarti kita telah 
mengikuti ajaran para ulama salaf yang mana mereka 
ini adalah para ahli waris nabi. 

Nah, di dalam bab ini akan saya paparkan 
beberapa pendapat para ulama-ulama salaf dan 
sebagian fatwa ulama kontemporer mengenai 
apakah pahala bacaan Al-quran itu sampai atau tidak 
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kepada mayit jika kita niatkan pahalanya untuk si 
mayit. 

A. Pahala Sampai Kepada Mayit 
1. Imam Ibnu Taimiyah 

(jo ^5 jdl JL^I j^o 5cl^ii)l Ulj 

4JUI ob LoJI i_ i\y s-LoJlC- 

j tlc-jJI Lyhjl 4-Jj (jyo«JI_9 45U-yaJI$" 

(j l^cjbdj ,bj3 X>S- tlc-jJlj 5jdc>jl 4JlC- 

i_ j Ilj . 5 s- IjJiJ l_5 ^^ I J Lq~c-^ I J y^3 

.^Jl ( J_y2J £^_aJ>JI (jl 


Adapun bacaan A!-Quran, shodaqoh dan ibadah 
lainnya termasuk perbuatan yang baik dan tidak 
ada pertentangan dikalangan ulama ahli sunnah 
wal jamaah bahwa sampainya pahala Ibadah 
maliyah seperti shodaqoh dan membebaskan 
budak. Begitu juga dengan doa, istighfar , sholat 
dan doa di kuburan. Akan tetapi para ulama 
berbeda pendapat tentang sampai atau tidaknya 
pahala ibadah badaniyah seperti puasa, sholat dan 
bacaan al-Cluran. Pendapat yang benar adalah 
semua amal ibadah itu sampai kepada mayit . 1 

2. Imam Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah 


1 Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, Juz 24, Hal 367. 
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^1p ^.ygJl o^i-k 

lili J^btU Jj^- v_ijb ^yLJLU 4iP l> _5^“^ Lg-btS 

(3 4-Sb 4 <LJ& ^j- 4 £-LC ^- 4 ^" oiJi l _f 4 £•>■<•. ^ A^S <^JSsj 

aj ./3 ll (_ j(jJ ^jJ( < ^'" ) 4JJ- 4 -ljt> ^j- 4 4J 4j(^jjj 4 jLl>- 

aJOI *ih aAs- £_Ufij *y ^JlaJb ^Jlj «Loj ■liy jJ& 

jJ-a-f- Jj^>j L ^- p Jy<k*J 

<LJ Ol • (Jl?^ t3n/^ ®!yj Oi^t 4jta_^J 

(_^l ajoI (J‘->^y -bsj 1 " j 1^ U a Ll ^p ^*_a.J( L-i^j ^ 

^1 Ja^eS *y Jj <LJj (J^ 4 ^ - (_5* 

. ; 1 ba~£**^[ 1 ji L» t ,J lP A^mJ A*£ i ^ t-Ll ^ \| a^ ./3 ll l^j 
1 J j+pyi' £jloJl *Lj -ASj «LjJj j <LJL» OLa-^S C->t.sb*Jlj 

Jj-yg^J *Loj <LJU.I OgtiLjtit _/L. L5^" 4jJ-ygJl 

jv>-1j <LoJ-Jl CjIjLolSI ^jl^y t _jl^J J J-y5J ^lp a J -Z 3 '' >_ j|^J 

4joij 2^jj-jij <lju.i ^y* ^s>i 

.jUp'b/lj 


Dalil-dalil ini sangat jelas sekali bahwa amal ibadah 
itu sampai kepada mayit jika yang melakukan 
adalah orang yang masih hidup. Jika orang itu 
menghadiahkan pahalanya buat saudaranya maka 
pahalanya sampai seperti sampainya pahala puasa 
sebagaimana yang dijelaskan oleh nabi. Allah telah 
menyampaikan pahala puasa bagi mayit maka 
begitu juga dengan pahala bacaan. Ibadah itu 
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dibagi menjadi dua. Yaitu ibadah maliyah dan 
ibadah badaniyah. Sungguh Allah telah 
menjelaskan tetang sampainya pahala Ibadah 
maliyah seperti shodaqoh dan pahala badaniyah 
seperti puasa dan begitu juga pahala haji yang 
merupakan ibadah badaniyah sekaligus ibadah 
maliyah. Dan Hal ini berdasarkan n as h nash yang 
ada . 2 

3. Syaikh Al-Utsaimin 

otaLdl t jjj jl • jjs 3a JI ~ a j^3-^ J-c- i_j'°Ia)I 

IS Jl j-o 4-ojJI 

(J (_-JS>Joo IJukj jloj>Jl) ‘JJLJl 0 I 4 L 0 JI l_jJj 4-<Jl 
jJUlo i_jb>c-yol (j-o Aojib J LoJ&jlCJ JLoo>lj 4il4> 

1 JpA' t3 ljS*4 4 ] 4^1 c_> 1^-yoJ I 

JL?o 4-JI Jyoj 4 -oJlJI 04 I 0 JI i_jJj (jl ! JhJlj .^-ybjJl 

. jJUloJ ^t-SUlJl l_jL?c-yol 4 j C j J ^ Al t\ 11 


Ada dua pendapat diantara ulama : yang pertama 
bahwa pahala ibadah badaniyah seperti sholat dan 
bacaan alquran itu sampai kepada mayit 
sebgaimana sampainya pahala ibadah maliyah. 
Dan ini adalah madzhab abu hanifah, ahmad bin 
hanbal dan sebagian ulama syafiiyah dan malikiyah. 
Dan ini adalah pendapat yang benar berdasarkan 


2 Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah, Ar-Ruuh, Juz 1, Hal 122. 
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dalil-dalil. Pendapat yang kedua mengatakan tidak 
sampainya ibadah badaniyah. Dan ini pendapat 
masyhur imam syafiiy dan imam mal i k. 3 

4. Syaikh Al-Albani 

Lol U (jlS" (J ^ 0^ lij 


jika yang membaca alquran itu adalah seorang anak 
untuk bapak dan ibunya maka bacaanya 
bermanfaat bagi si mayit. Adapun jika orang lain 
yang membacanya maka tidak bermanfaat bacaan 
mereka itu bagi si mayit. 4 

5. Imam Nawawi 

i j r a 19 5*1^9 t_c-LoJl*Jl t_aix>-l_5 

(JjJo (jj 4j| «Lcloj>-j ^UJI 

4jl Jl ^LoJI i_)L?c^3l 4 £-Loj>-_5 pUJlJI j^o «tc-Lojs-j 

!Acl jS J_*j (jl 

.^oJlC-l 4 A)Ij «0^-9 (_j| 4 j[^ 9 Lo L r ) ^ 

para ulama berbeda pendapat mengenai 
sampainya pahala bacaan alguran. Yang masyhur 
dari imam syafiiy adalah tidak sampai. Adapun 


3 Al-Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail, Juz 7, Hal 159. 

4 Al-Albani, Tanya Jawab Via Youtube. 
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imam ahmad bin hanbal dan beberapa ulama 
syafiiyah mengatakan sampai pahalanya. Maka 
pendapat yang terpilih sebaiknya seorang yang 
membaca alquran hendaknya membaca doa "ya 
Allah sampaikanlah pahala bacaan ini kepada 
f u la n ". 5 

Didalam kitab Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab 
juga beliau jelaskan sebagai berikut: 

(AipIjjs i_ j 1^3 (JLy2_i! AJl (JLku lij 

jjauJ Loj pIcjJI jL>- lils A^) a 

l9^9^o 4 j 3 ^o^Jl A) bu (jbb9 

iSj^ (Jj <dyjJL> 'f (JucoJl IJukj tplcjJl ALaL^iI 

CA~oJl ^fUo Al aJlc JjALo pIcjJI jl jJ&liiJlj ; jjLu 

AcvO^j JLouJlj jjl 


Pendapat pilihan kami adalah sampainya pahala 
bacaan jika seseorang meminta kepada Allah untuk 
menyampaikan pahalanya. Karena ini termasuk 
doa. Dan doa itu termasuk perkara yang disepakati 
kebolehannya dan si mayit mendapatkan manfaat 
dari doa tersebut. 6 


5 An-Nawawi, Al-Adzkar, Juz 1, Hal 278. 

6 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Juz 15, Hal 
522. 
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6. Imam Ibnu Oudamah 

Oo~oJI ^ lgj_9j oojsb^l oJjbj 

<4-0 Ju CjI^sUc c-lcjJlj ^*aJl (j^J 

.l&l^-^o Lo <iJJa^9 <c-o~oJI ^-*- fl - > 4J<ll 

ini adalah dalil-dalil yang sohih yang menunjukkan 
bahwa mayit dapat menerima manfaat pahala 
semua ibadah, karena puasa,haji,doa,istighfar 
adalah ibadah badaniyah. Sungguh allah telah 
menyampaikan pahalanya kepada si mayit. Begitu 
juga pahala ibadah lainnya. 7 

B. Pahala Tidak Sampai Ke Mayit 
1. Imam Ibnu Katsir 

'd loS" (jpl U ^Jl (jL-oj^U (jl_5 ! 4A)I (J 
jji> lo i yo d jjj aJic. 


7 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, Juz 2, Hal 423. 
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<4Jl)I 4_o_>j (jjlsUJI JpJuUAil «Loj^JI 4j5^I sjjtj ijjoj 
^ cJjJS>j ^ Opl^iiJl (jl 4_*_ol 

4JJI 4_J | { j 44j I J ^ jj-ujJ 

4^J| <4^lLc- ^v^'L>- 4JLoI <lJLC- 4jjl 

(jjybj <4_>l^yaJI ^ ^b>l j£- liDi (JjjJo (oJj (j^aJo 

j^ujaj CjbjJjJl i_jbj <4 jJI l^p- ^Jj <^l£- 4A)I 

if.\J^\^ 4_a*ajl 9^!I ^Ijpb 'V 9 c — 9 / yia ^ ^-9 4^ 

«Lo^J^yoj 45J^pJI_5 plc-jJI L 0 I 9 


Allah berfirman " dan tidaklah manusia itu 
mendapatkan sesuatu kecuali dari apa yang dia 
kerjakan". Maka imam syafiiy menyimpulkan 
bahwa bacaan alquran itu tidak sampai kepada 
mayit. Karena rosululloh saw tidak pernah 
menganjurkannya. Bahkan para sahabat pun tidak 
melakukannya. Seandainya itu adalah perkara yang 
baik pastilah mereka segera melakukannya. Dan 
perkara ibadah hanya berlandaskan nash-nash yang 
ada. Tidak ada yang namanya giyas atau pendapat. 
Adapun doa dan sodagah maka sudah menjadi 
ijma ulama akan sampainya pahala ke mayit dan 
juga ada nash yang menjelaskannya. 8 

2. Syaikh Bin Baaz 


Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Adzim, Juz 7, Hal 465. 
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J! d^-v^J (3 LoJLs*_ 1 I i_a_b3-l Jjj_9 (jjjjjJl 5 p!^_ 9 Lol 

d-v^ N l^jl ^_>jd [3 t Jjsd ijd^-9 (_d-£" Cl^-coJl 
Aii^d i^-i^-cj joJ 4 _j s- 4jji d^-'^d od ^ dd^d^ 

5d-^dl 4_dc- 4 jLo- 3 ijN° (d^d^ Ailljd" 3 0 

loj.9 ^oJkLybjlj ^gJuC- 41)1 pSJ 4jL?c-yaJl lgi-*-flJ ^d_5 < ^dd^ 

. LcoJx- 

Adopun bacaan alquran maka para ulama berbeda 
pendapat. Pendapat yang rojih adalah bahwa 
bacaan itu tidak sampai kepada mayit. Sebab Nabi 
SAW tidak pernah melakukannya dan para sahabat 
pun juga tidak melakukannya menurut 
sepengetahuan kami. 9 

C. Benarkah Imam Syafi’iy Mengatakan 
Tidak Sampai? 

Apabila kita perhatikan redaksi dari Al-Allamah 
Ibnu Abi Al-lzz Al-Hanafi dan redaksi Al-lmam An- 
Nawawi ketika menyebutkan pendapat Al-lmam Asy- 
Syafi'I maka akan kita temukan kalimat " Al-Masyhur 
min madzhabi Asy-Syafiiy". 


9 Ibn Baaz, Majmu' Fatawa Wa Maqalat Ibn Baaz, Juz 4, Hal 
348. 
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Ternyata jika kita pahami lebih dalam lagi bahwa 
kalimat "Al-Masyhur" ini menunjukkan bahwa disana 
ada qoul Al-lmam Asy-syafiiy yang tidak Masyhur. 


Nah qoul yang tidak masyhur inilah nanti dipahami 
oleh sebagian kalangan ulama syafiiyah bahwa 
maksud dari qoul nya Al-lmam Asy-Syafiiy tidak 
sampai adalah jika tidak diniatkan bacaannya atau 
tidak dibaca dihadapan si mayit. 

Karena begini, justru dikitab yang lain disebutkan 
bahwa Al-lmam Asy-Syafiiy menganjurkan seseorang 
untuk membaca Al-quran disisi mayit. Hal ini 
disebutkan oleh Al-lmam An-Nawawi di dalam kitab 
RiyadhusSholihin halaman 295 : 

l^iij (1)1 !4A)I ^ji_9LaJI (J 13 

(jlS” (jljJiJl ; jlyjjl 
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Imam syafiiy berkata " dan dianjurkan untuk 
membacakan alquran di sisi mayit, jika sampai 
khatam maka itu lebih baik" 


Maka dari itu Syaikhul Islam Zakaria Al-Anshori dan 
Ibnu Hajar Al-Haitami mengatakan bahwa maksud 
dari kalam nya Al-lmam Asy-Syafiiy bahwa bacaan Al- 
quran itu tidak sampai adalah jika tidak diniatkan 
atau tidak dibacakan dihadapan si mayit. Berikut ini 
penjelasan Syaikhul Islam Zakaria Al-Anshori di dalam 
kitab Fathul Wahhab juz 2 halaman 23 : 


j^-g-AuoJl (3 (JLi2_9 5&I^JjJI lol 

bol^v^i o^-oJI (_|l ASI (jCsUJl 

(J^y Ail (Jl s-LJudl (j^o oIcUj>- 
^ 4 JI 9 Loj ol^Lodl 

fdj Cl-j-aJl 'SjytiSKJ 't) j^9 ISj Lo J^oj>c^o I jjQ a 

(3JJI Jl9 <Jj oljj jl 4j 41 >pI^ 9 i^jl^ jjJg 

4j JLy^9 ISI (j]>A)l (j! UJuL^j^ jy>dl AdiC- 

• ( j2>JjJI (Z/^ (j JL9J liJUS 4_*iu CXudl 


adapun pahala bacaan maka menurut imam 
nawawl sampai pahalanya. Adapun yang masyhur 
dari imam syafiiy tidak sampai pahalanya. 
Maksudnya adalah jika tidak dibacakan di dekat si 
mayit atau tidak diniatkan pahalanya. Tapi jika 
diniatkan maka pahalanya sampai. 
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Begitu juga Ibnu Hajar Al-Haitami mengatakan di 
dalam kitab Al-Fatawa Al-Fiqhiyah Al-Kubro juz 2 

halaman 27 : 


JLoIj IJu2 > — 4JLC 4Jl)I ^>^£3 

3I Oo-oJl 5yybj>o 3J 15 j Lo f^Js- J_aJl j3 ^Aoo 

• A'U-A- 4 ' 3 J 


Perkataan imam syafiiy maksudnya adalah jika 
alquran itu tidak dibaca dihadapan si mayit dan tidak 
berdoa setelahnya. 

Ini adalah penjelasan sebagian ulama syafiiyah 
yang menjelaskan qoul nya Al-lmam Asy-Syafi'iy. 
Dalam hal ini Al-lmam An-Nawawi lebih memilih 
pendapat bahwa bacaan Al-Quran itu sampai kepada 
mayit dengan cara berdoa kepada Allah untuk 
menyampaikan pahalanya kepada si mayit. Berikut 
ini perkataan Al-lmam An-Nawawi di dalam kitab Al- 
Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab: 

;4je.Jj23 t_4_Ul (Jh^u lij ^3333]! 

c^IjJlJ jjauJ Loj pIcoJI jh>- lili 43^1 4 j 

193930 4_*_9 ^o^jl ^32-03 a) 3JS Uu 33^0 0^-3 

(Jj c -}>A)h 3^230 ^jocoJl IJ1JS3 iplcjdl iLL?tl^ul 
Oo~oJl J-flJo 4jl 4jJlc JjiCLo olcjJl jl < J loX-^! I 3 Lu 

.Usj\i-3 
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Pendapat pilihan kami adalah sampainya pahala 
bacaan jika seseorang meminta kepada Allah untuk 
menyampaikan pahalanya. Karena ini termasuk doa. 
Dan doa itu termasuk perkara yang disepakati 
kebolehannya dan si mayit mendapatkan manfaat 
dari doa tersebut. Wallahu a'lam. 

Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 
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Pendahuluan 

Salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk 
menghalalkan hubungan antara lelaki dan 
perempuan. Tak kalah pentingnya, manfaat 
pernikahan juga disebutkan dalam Al Quran bahwa 
dengannya manusia diharapkan mampu meraih 
hidup yang sakinah atau tentram atas dasar cinta 
dan kasih sayang, sebagaimana yang dianjurkan 
Allah SWT dalam surat Ar-Rum, 21: 




Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Ar Rum: 21) 

Menarik untuk dikaji lebih detail, ternyata 
dalam rangka meraih pernikahan yang sakinah ini 
haruslah melalui prosedur dan aturan yang sudah 
ditetapkan dalam syariat guna mendapatkan ridho 
dari Allah SWT. 

Adanya syarat sah dan rukun dalam 
pernikahan itu sendiri adalah agar manusia tidak 
terjerumus kepada kekeliruan dan kedhaliman di 
dalamnya. Terpenuhinya rukun nikah 
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mengakibatkan diakuinya keabsahan pernikahan 
tersebut baik menurut agama, dan pemerintah ( 
kompilasi hukum islam ). Namun bila sebaliknya, 
maka mengakibatkan tidak sahnya pernikaha. 

Para ulamapun kemudian mengklasifikasikan jenis 
pernikahan yang diharamkan dalam Islam dengan 
berangkat dari sejumlah dalil baik dalam Qur'an, 
Sunnah, dan Ijmah Ada jenis nikah mut'ah yang 
tujuannya kerap tujuannya hanyalah untuk 
bersenang-senang saja, ada juga nikah tahlil yang 
dianggap sebagai sebuah penyimpangan terencana 
dalam bab nikah, kemudian ada juga nikah syighar 
yang kerap sangat mirip sekali prakteknya dengan 
sistem barter bersyarat. 

Lalu yang tak kalah penting keharamannya adalah 
pernikahan sesama jenis yang pelakunya sering 
disebut gay atau lesbian. Perilaku homoseksual ini 
adalah penyimpangan yang sudah sangat dicela oleh 
Allah jauh sebeum nabi Muhammad diutus. Namun 
pada kehidupan zaman ini, justru peminatnya marak 
berkembang bahkan di beberapa negara pernikahan 
sesama jenis menjadi legal dengan 
mengatasnamakan hak asasi manusia. 

Maka dalam buku mungil yang ada di hadapan 
anda ini, penulis berusaha untuk menghadirkan 
pandangan Islam pada sejumlah praktek pernikahan 
yang diharamkan. Dengan mengawali penyebutan 
hadist yang spesifik tentangnya, diikuti dengan 
pembahasan fiqhiyyah sebagai sebuah kesimpulan 
hukum. 

Harapan kami, semoga pembahasan ringan ini 
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mampu membuka wawasan kita bahwa syariat 
Islam mengatur tata cara pernikahan bukan hanya 
sebagai formalitas legalisasi saja, tapi juga sebagai 
aturan main yang perlu ditaati dengan detail. 
Karena semangat beragama harus ditopang dengan 
pengetahuan yang memadai juga agar tak keblinger 
dan senantiasa terarah. 

Agama tidak pernah melarang manusia untuk 
mencintai siapapun, namun cinta itu bisa menjadi 
terlarang bila ternyata ditempuh dengan cara yang 
haram, praktek yang haram, dan kepada objek yang 
diharamkan. 

Akhirnya, penulis mengucapkan mohon maaf 
yang sebesar-besarnya atas kekurangan yang ada 
dalam penulisan buku kecil ini. Semoga sekecil 
apapun hal yang kita perbuat ini bisa menjadi ladang 
amal jariyah untuk kita semua. 

Selamat membaca. 
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A. Nikah Syighar 

1. Makna dan ilustrasi Nikah Syighar 

a. Bahasa 

Syighar (j^) secara bahasa dimaknai dengan ar 
raf'u atau mengangkat. Digambarkan oleh 

Ashma'iy bahwa perilaku syighar sama seperti 
orang-orang yang saling mengangkat kaki secara 
berhadapan sebagai bentuk peremehan atas tawar 
menawar yang mereka lakukan . 

Imam Nawawi menggambarkan makna syighar 
dengan perbuatan anjing yang mengangkat kakinya 
ketika kencing . 

b. Istilah 

Secara istilah, nikah syighar yaitu bila wali 
menikahkan gadis yang diurusnya kepada seorang 
pria dengan syarat dia menikahkannya pula dengan 
gadis yang diurusnya. 

Imam Nafi' berkata: "Syighar ialah seorang laki- 
laki menikahi puteri seseorang, dan dia pun 
menikahkannya dengan puterinya tanpa mahar. 
Atau seorang laki-laki menikahi saudara perempuan 
laki-laki lainnya lalu dia menikahkannya pula dengan 
saudara perempuannya tanpa mahar. 

Secara praktek ini adalah pernikahan yang 
dilakukan dengan cara tukar menukar anak 
perempuannya atau saudarinya untuk dijadikan 
istrinya masing-masing tanpa mas kawin, seperti 
seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain : 
"Nikahkanlah aku dengan anakmu dan nanti aku 
nikahkan kamu dengan anakku". 
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Oleh karena itu, nikah syighar sudah nampak 
seperti barter komoditas yang bersyarat dalam jual 
beli. Hal ini karena seorang lelaki membebaskan 
pembayaran mahar untuk anak perempuannya 
dengan syarat dirinya bisa menikahi anak 
perempuan atau saudara perempuan dari lelaki 
yang hendak menikahi puterinya tersebut. 

Nikah syighar ini dipandang sebagai jenis nikah 
jahiliyyah karena prakteknya dikenal jauh sejak 
sebelum syariat Islam disebarkan oleh baginda 
Rasulullah SAW. 


2. Hadist Tentang Larangan Nikah Syighar 

Terdapat sejumlah hadist yang menegaskan 
larangan pada praktek nikah syighar ini. Secara 
umum lafadznya mengarah kepada tidak diakuinya 
praktek barter dalam nikah. Berikut hadist-hadist 
yang secara eksplisit berbiacara tentang nikah 
syghar ini: 


.jlAjJl Jj-Oj 01 

J j 4X01 4 >-J)Jj (jl 01 j 

I*. x 

. i ^ I —i j . . 1 


Dari Nafi' dari Ibnu Umar, sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang nikah syighar. Sedang 
nikah syighar itu ialah seorang laki-laki 
menikahkan anak perempuannya kepada 
seseorang dengan syarat imbalan, ia harus 
dikawinkan dengan anak perempuan orang 
tersebut ; dan keduanya tanpa mahar. (H R. 
Jama'ah) 
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s 4-^Lp' 4^31 4A)I J y^j 1»$ 

l^-J 3 3' ti^ 1 314-jj'j 31 x3i ^jj :J4-jiJ ^4-jii 

di^f 


"Rasulullah SAW Bersabda: Nikah syighar adalah 
seseorang yang berkata kepada orang lain, 
'Nikahkanlah aku dengan puterimu, maka aku 
akan nikahkan puteriku dengan dirimu/ Atau 
berkata, 'Nikahkanlah aku dengan saudara 

perempuanmu, maka aku akan nikahkan saudara 
perempuanku dengan dirimu." (HR. Muslim) 


*)} . (_)tS 44p ll)l 

"Tidak ada nikah syighar dalam Islam." (HR. 

Muslim) 

Dinukil dari kitab al Minhaj karya imam An 
Nawawi, bahwa nikah Syighar merupakan praktek 
nikah ala Jahiliyah dengan saling menukarkan 
wanita yang hendak dinikahi tanpa penyerahan 
mahar. 

Imam Nawawi menambahkan bahwa para ulama 
secara Ijma' telah sepakat tentang hukum 
terlarangnya nikah ini. Namun mereka berbeda 
apakah hukum pelarangan ini beradampak pada 
batalnya pernikahan atau tidak . 

3. Nikah Syighar Dalam Pandangan Ulama 

Sebagaimana disebutkan dalam al Minhaj bahwa 
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para ulama berbeda pendapat tentang keabsahan 
jenis pernikahan ini. Perbedaan tersebut muncul 
karena masing-masing berbeda dalam memaknai 
prakteknya. 

a. Al-Hanafiyah 

Madzhab Al Hanafiyah berpendapat bahwa 
hukum pernikahan ini masih dianggap sah. 
Alasannya adalah karena nikah syighar dalam 
pandangan madzhab ini adalah menjadikan 
hubungan jima' masing-masing anak atau saudari 
sebagai syarat pengganti mahar. 

Maka akadnya dianggap sah, sementara 
syaratnya dianggap fasid atau rusak, dan pernikahan 
itu tidak dianggap batal akadnya hanya karena 
syarat yang fasid. 

Adapun status fasid yang ada pada syarat nikah 
adalah karena menjadikan hubungan jima' sebagai 
pengganti mahar, sementara jima' bukanlah harta 
benda ataupun sesuatu yang dapat dimanfaatkan 
hingga tidak sah untuk dijadikan mahar. Dari sini 
maka diwajibkan kepada kedua belah pihak yang 
telah sepakat ingin menikahi masing-masing 
puterinya untuk membayar mahar mitsil atau mahar 
dengan standar yang berlaku pada pernikahan 
orang-orang pada umumnya . 

b. Al-Malikiyyah 

Dalam pandangan madzhab ini, nikah yang terjadi 
dengan praktek syighar membuat status pernikahan 
menjadi rusak. 

Namun dalam masalah konsekuensinya, madzhab 
Malikiyah cenderung lebih detail. Kasus pertama, 
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Apabila dalam akad dikatakan "aku nikahkan engkau 
dengan putriku/saudariku dengan syarat aku nikahi 
anakmu/saudarimu sebagai maharnya". Maka nikah 
ini fasid dan harus fasakh atau diputus hubungan 
pernikahan masing-masing baik sebelum atau 
sesudah terjadi hubungan jima' antara keduanya. 
Bila hal ini diketahui setelah terjadinya jima', maka 
fasakh harus disertai dengan pembayaran mahar 
mitsil. 

Kasus kedua, apabila salah satu pihak 
menyebutkan mahar sedangkan yang lain tidak, 
seperti dikatakan "nikahkan aku dengan puterimu 
dengan mahar satu juta rupiah nanti kamu boleh 
menikahi putriku". Dalam hal ini pihak yang tidak 
membayar mahar harus difasakh atau dipisahkan, 
bila telah terjadi jima' maka fasakh disertai dengan 
pembayaran mahar mitsil. Sementara bagi pihak 
yang dalam akadnya menyebutkan mahar, tetap 
terjadi fasakh bila belum melakukan hubungan. 
Namun bila telah melakukan hubungan, maka bisa 
dilanjutkan pernikahannya dengan menambahkan 
pembayaran mahar mitsil. 

Kasus ketiga, jika masing-masing pihak sepakat 
dengan barter nikah dan menyebutkan kemampuan 
mahar yang dibayarkan, seperti dikatakan "aku 
nikahkan engkau dengan puteriku dengan mahar 
sepuluh juta rupiah, dan nanti aku nikahi puterimu 
dengan mahar satu 15 juta rupiah". Dalam hal ini 
nikahpun tetap dikatakan fasid dan harus fasakh. 
Hanya saja jika telah terjadi hubungan suami istri, 
maka boleh dilanjutkan dengan masing-masing 
membayar lebihan dari mahar mitsil . 
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c. As-Syafi’iyyah 

Madzhab yang dominan dipakai di Indonesia ini 
menegaskan bahwa hukum nikah syighar adalah 
haram, dan status pernikahan seseorang melalui 
akad syighar adalah dianggap akad yang bathil, tidak 
boleh dilanjutkan dan tidak sah. 

Alasan keharamannya adalah karena menjadikan 
hubungan jima' sebagai mahar serta adanya 
muqaddimah syarat dalam akad nikah. Alasan 
lainnya adalah karena lafadz yang eksplisit tentang 
larangan yang ada pada hadist tanpa ada dalil lain 
yang menjadi penyanggahnya membuat makna dari 
redaksi larangan nikah syighar ini berindikasi kepada 
keharaman . 

d. Al-Hanabilah 

Madzhab Al hanabilah mengatakan bahwa jika 
dalam nikah syighar yang disebutkan sebagai mahar 
adalah pertukaran wanita, maka ini menjadikan 
akad nikah berstatus fasid, harus difasakh masing- 
masing dari pasangan tersebut. Namun apabila 
disertakan penyebutan mahar berupa sejumlah 
harta dari masing-masing pihak, maka nikah ini tidak 
bermasalah dan dianggap sah . 

Secara garis besar sekalipun para ulama berbeda 
pendapat dalam status nikah syighar ini, mereka 
tetap membenci prakteknya dan memeintahkan 
untuk menghindarinya. Hal ini karena kesakralan 
nikah yang tak bisa disamakan dengan jual beli. 

B. Nikah Murah 


1. Pengertian 
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1. Bahasa 

Kata Kata mut'ah ( ) dalam bahasa Arab 

berasal dari kata mataa ( yang bermakna 

kesenangan . Sebagaimana firman Allah SWT : 

lAJ jiiUi yj fAlj 

Bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan 
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan. 
(QS. Al-Baqarah : 36) 

2. Istilah 

Secara istilah Nikah mut'ah adalah sebuah 
pernikahan dimana seorang laki-laki mengatakan 
kepada seorang perempuan kalimat seperti : aku 
menikmati tubuhmu untuk jangka waktu tertentu 
dengan uang ini. 

Dikatakan dengan jangka waktu tertentu karena 
hubungan pernikahan dengan sendirinya akan 
berakhir bila telah jatuh tempo tanpa harus ada 
proses talak. Baik jangka waktu itu ditentukan 
dengan definitif hari atau tanggalnya, ataupun 
disebutkan secara umum, seperti selama musim 
dingin. 

2. Hadist Tentang Dilarangnya Nikah Mut'ah 

Ada begitu banyak hadits nabawi yang secar tegas 
mengaramkan nikah mut'ah. Tentunya selain jelas, 
hadits-hadits itu mencapai derajat yang shahih, 
sehingga tidak alasan bagi kita saat ini untuk 
menghalalkannya. 
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Dari Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhani berkata bahwa 
ayahnya berkata kepadanya bahwa Rasulullah 
SAW bersabda,"Wahai manusia, dahulu aku 
mengizinkan kamu nikah mut'ah. Ketahuilah 
bahwa Allah SWT telah mengharamkannya 
sampai hari kiamat. (HR. Muslim). 



Abdul la h bin Abbas radhiyallahuanhu berkata 
bahwa nikah mut'ah itu dibolehkan di awal-awal 
pensyariatan. Saat itu seseorang yang 
mengembara di suatu negeri tanpa punya 
pengetahuan berapa lama akan tinggal, lalu dia 
menikah dengan seorang wanita sekadar masa 
bermukim di negeri itu, istrinya itu memelihara 
hartanya dan mengurusinya, hingga turunnya 
ayat : orang-orang yang menjaga kemaluannya 
kecuali kepada istrinya dan budaknya. (HR. At- 
Tirmizy) 
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Dari Ali RA. : "'Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang pernikahan mut'ah dan daging-daging 
himar yang dipelihara pada zaman Khoibar." (HR. 
Muslim, juga terdapat dalam HR. Bukhori dan HR. 
Ahmad) 


ode. 


ijjkkj jj^-j Cf- Cf- l/’-I l/' 

^lp ^.LAvJI AjCU> 3^3 3^" (3^ ^ 

^ ^ f $ 


Salamah bin Al Akwa' berkata : "Rasulullah SAW 
member keringanan pada kami dalam masalah 
mut'ah wanita-wanita pada tahun Authos selama 
3 hari, kemudian beliau melarangnya." (HR. 
Ahmad) 


Imam An Nawawi menjelaskan dalam Al Minhaj 
bahwa metode imam Muslim menuliskan hadist- 
hadist kebolehan nikah mut'ah lalu disusul dengan 
hadist-hadist yang melarangnya adalah sebuah 
kejelasan bahwa dulu memang pernah dibolehkan, 
namun kemudian dilarang hingga hari akhir. 

Dalam fathul Bari, Ibnu hajar Al Asqalani 
menjelaskan bahwa pernikahan mut'ah ini 
prakteknya seperti nikah kontrak yang mana hukum 
kebolehannya sudah termansukh atau terhapus. 
Dari sini maka para ulamapun sepakat akan 
keharaman hukumnya dan memasukannya dalam 
jenis pernikahan yang bathil 
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3. Nikah Mut'ah Dalam Pandangan Ulama 

Seluruh ulama madzhab sepakat bahwa nikah 
mut'ah adalah haram, dan tidak ada satupun dari 
dalil yang membolehkan karena kandungan 
hukumnya sudah termansukh oleh dalil yang 
mengharamkan. 

Bahkan yang lebih ekstrim lagi, pelaku nikah 
mut'ah disamakan dengan pezina. Berangkat dari 
pendapat ini Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu 
mengganggapnya sebagai sebuah kemungkaran, 
pelaku nikah mut'ah diancam dengan hukum rajam, 
karena tidak ada bedanya dengan zina. 

Sayyidina Umar telah berkata bahwa Rasulullah 
SAW memberi izin untuk nikah mut'ah selama tiga 
hari lalu beliau mengharamkannya. Lebih lanjut 
tentang pelaku nikah mut'ah ini, fuqaha dari 
kalangan shahabat agung itu berkata,"Demi Allah, 
takkan kutemui seorang pun yang menikah mut'ah 
padahal dia muhshan kecuali aku merajamnya". 

Keharaman nikah mut'ah pada zaman sekarang 
menjadi semakin nyata keharamannya setelah 
ditinjau dari perspektif rukunnya. Ketiadaan saksi, 
wali dan pembatasan masa nikah menjadikan nikah 
tidak sah. Kesakralan nikah menjadi ternodai 
dengan kawin kontrak bertopeng nama syariat. 

4. Mut'ah Dari Halal Menjadi Haram 

Pada awalnya nikah mut'ah hukumnya 
dibolehkan, namun setelah itu diharamkan. Hukum 
kebolehannya dicabut dan diganti menjadi haram. 
Kalau diteliti lebih jauh, diantara hikmah awalnya 
dibolehkan kawin mut'ah waktu itu, ialah karena 
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masyarakat Islam waktu itu masih dalam suatu 
perjalanan yang kita istilahkan dengan masa transisi, 
masa peralihan dari jahiliah kepada Islam. 

Sedangkan perzinaan di masa jahiliah merupakan 
satu hal yang biasa dan tersebar di mana-mana. 
Maka setelah Islam datang dan menyerukan kepada 
pengikutnya untuk pergi berperang, dan jauhnya 
mereka dari isteri merupakan suatu penderitaan 
yang cukup berat. Sebagian mereka ada yang 
imannya kuat dan ada pula yang lemah. Yang 
imannya lemah, akan mudah untuk berbuat zina 
sebagai suatu perbuatan yang keji dan cara yang 
tidak baik. 

Sementara bagi mereka yang kuat imannya 
berkeinginan untuk kebiri dan mengimpotenkan 
kemaluannya, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud radhiyallahuanhu : 

Kami pernah berperang bersama Rasulullah SAW 
sedang isteri-isteri kami tidak turut serta bersama 
kami, kemudian kami bertanya kepada Rasulullah, 
apakah boleh kami berkebiri? Maka Rasulullah SAW 
melarang kami berbuat demikian dan memberikan 
rukhshah supaya kami kawin dengan perempuan 
dengan maskawin baju untuk satu waktu tertentu. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dengan demikian, maka dibolehkannya kawin 
mut'ah adalah sebagai suatu jalan untuk mengatasi 
problema yang dihadapi oleh kedua golongan 
tersebut dan merupakan jenjang menuju 
diundangkannya hukum perkawinan yang 
sempurna, dimana dengan hukum tersebut akan 
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tercapailah seluruh tujuan perkawinan seperti: 
terpeliharanya diri, ketenangan jiwa, 
berlangsungnya keturunan, kecintaan, kasih-sayang 
dan luasnya daerah pergaulan kekeluargaan karena 
perkawinan itu . 

5. Konsekuensi Dari Pernikahan Mut'ah 

Keharaman dari praktek nikah seperti ini 
tentunya akan menimbulkan sejumlah konsekuensi 
hukum dianataranya adalah : 

a. Tidak Bisa Saling Mewarisi 

tidak bisa saling mewarisi harta dari yang 
meninggal baik dari pihak suami ataupun istri 
karena sejatinya mereka tidak terikat oleh status 
pernikahan yang sah. 

b. Tidak ada hak Talak dan Rujuk 

Bagaimana bisa seseorang yang tidak dianggap 
sebagai suami yang sah dalam syariat Islam bisa 
menjatuhkan talak kepada wanita yang juga bukan 
istrinya yang sah. Hal ini juga berlaku untuk rujuk, 
dan hak-hak lain yang ada dalam ikatan pernikahan 
yang syar'i. 

c. Melakukan Hubungan Suami Istri Dianggap Zina 

Melalui nikah yang bathil ini, maka status 
hubungan antara kedua belah pihak adalah haram. 
Termasuk jika keduanya melakukan hubungan jima' 
akan dianggap sebagai zina. 

Dari sini para ulama berbeda endapat tentang 
hukumannya, ada yang berpendapat bahwa 
pelakunya dihukum secara hudud baik dengan 
cambuk atau rajam sebagaimana dalam hadist 
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sayyidina Umar sebelumnya. Namun ada juga yang 
mengatakan hukumannya adalah ta'zir dan bukan 
hudud karena kesyubhatannya. 

C. Nikah Nuhallil 

1. Definisi 

Kata muhallil berasal dari kata hallala yang 
maknanya menghalalkan. Muhallil adalah bentuk 
isim fail dari kata hallala, yang maknanya menjadi 
sesuatu yang menghalalkan. Sehingga istilah "nikah 
muhallil" yang banyak digunakan di tengah 
masyarakat adalah nikah yang tujuannya hanya 
sekedar untuk menghalalkan sebuah pernikahan 
yang lain, dimana nikah itu sendiri hanya digunakan 
untuk perantaraan saja. Kasus nikah muhallil ini 
terjadi dalam bab talak tiga, dimana istri yang telah 
ditalak untuk yang ketiga kalinya itu akan kembali 
dinikahi. Sementara aturan baku dari syariat Islam 
mengharamkan untuk menikahi kembali istri yang 
telah ditalak untuk yang ketiga kalinya. 

Untuk itu agar boleh dinikahi kembali, maka 
diaturlah sebuah sandiwara, dimana ada laki-laki 
yang bersedia untuk menikahi wanita itu, namun 
perjanjiannya tidak boleh menggaulinya, dan 
setelah itu diharuskan untuk menceraikannya. 
Seolah-olah sudah terjadi pernikahan namun pada 
hakikatnya cara ini hanya merupakan siasat, alibi 
dan trik untuk menghalalkan apa yang telah Allah 
haramkan. 

2. Hadist tentang Haramnya Nikah Muhallil 

ada redaksi yang eksplisit dalam Hadist yang 
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mengarah kepada keharaman nikah muhallil ini 
dimana pelakunya juga diancam mendapatkan 
laknat dari Allah. 


!(JlS *cJ-P AWl ^ AWl J y *j l)I S' 


) JUIj JUl 


Dari Abu Hurairah RA: Rasulullah SAW bersabda: 
Allah melaknat muhallil dan muhallal lahu (HR. 
Ahmad) 


*ulp y£> AWl Ol ! j^Lp /jJ *cJLp 

(J^ ! Ij-lli Y l) !<Jli 

.(aS JUIj JUI il cjUl y*) :Ju .il 

Dari Uqbah bin 'Amir: Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: Maukah kalian aku kabari tentang 
at-taysil musta'ar (domba jantan sewaan)? Para 
sahabat menjawab: tentu wahai Rasulallah. Rasul 
kemudian bersabda: dialah muhallil, Allah 

melaknat muhallil dan muhallal lahu (HR. Ibnu 
Majah dan Hakim) 

Yang dimaksud dengan muhallil adalah laki-laki 
yang menikahi wanita yang sudah terkena talak tiga 
dari suami pertamanya. Muhallal lahu adalah pihak 
(baik dari laki-laki atau peremuan) yang 

menginginkan agar muhallil kelak menceraikannya 

agar bisa kembali kepada asangan lamanya. 

Muhallil diibaratkan sebagai domba jantan 

sewaan karena perbuatan hinanya yang mau untuk 
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dijadikan erantara pelampiasan nafsu kedua belah 
pihak saja. Hal ini kemudian disamakan hukum 
kebathilannya dengan nikah kontrak atau nikah 
mut'ah. 


3. Pendapat Para Ulama Tentang Nikah Tahlil 


Jumhur ulama menyepakati keharaman nikah ini 
jika caranya seperti yang digambarkan di atas, yaitu 
yang hanya digunakan sebagai alibi agar bisa 
kembali ke suami pertama, dengan sandiwara 
pernikahan. Hal ini tentunya karena secara prinsip 
juga bertentangan dengan ayat Al Quran: 


(j Lj KyS- 1>-J \j (ya aJ (JjA LgJtLU (j U 

(jl jl ijl ^Tl>- LgJiLU 

OjJcSaj ^ kU-bj aw! 


Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 
kaum yang (mau) mengetahui. (Al Bagarah : 230) 


Maka secara prinsip, pernikahan yang 
dilakukan oleh laki-laki kepada seorang wanita yang 
telah kena talak tiga adalah harus murni nikah yang 
diniatkan untuk selamanya, pernikahannyapun 
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harus memenuhi rukun dan syarat sah pernikahan, 
dan yang sangat penting adalah harus terjadi 
hubungan suami istri antara keduanya. 
Sebagaimana dalam hadist ketika Rasulullah SAW 
berkata kepada istri Rifa'ah yang 


ingin kembali kepadanya, padahal telah ditalak 
tiga kali oleh suaminya. 

? 4pl i\,\ j! yjOoy\ 

/ } / * 


Apakah kamu mau kembali kepada Rifaah? Tidak 
boleh , sehingga kamu merasakan usailah suami 
barumu dan suami barumu itu merasakan usailah 
dirimu. (HR. Bukhari) 


Maksud dari kata "usailatun" dalam hadist di atas 
adalah menikmati hubungan suami istri dengan 
masuknya kemaluan. Maka ini seolah menjadi 
indikasi kebolehan kembalinya istri dengan status 
talak 3 kepada mantan suaminya setelah dicerai 
oleh suami barunya. 

D. Memadu Istri Dengan Bibinya 


Pembahasan cinta terlarang selanjutnya adalah 
tentang haramnya seorang laki-laki memadu istrinya 
dengan tantenya dalam poligami. Hal ini termaktub 
dalam banyak redaksi hadist yang secara eksplisit 
berbicara tentangnya. 

1. Hadist Larangan Memadu Istri Dengan Bibinya 

Berikut adalah hadist-hadist yang berkaitan 
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dengan dengan dilarangnya menikahi istri dan 
bibinya: 



Dari Abu Hurairah ra.. Dia berkata: Nabi SAW. 
Melarang seorang perempuan dinikahkan (secara 
poligami) bersama bibinya dari pihak Ayah atau 
bibinya dari pihak Ibu. (HR. Jamaah) 



Dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW 
melarang wanita dinikahi bersamaan dengan 
bibinya, atau bibi atas anak perempuan saudaranya, 
atau perempuan atas bibi dari pihak ibunya, atau 
bibi pada keponakanya, dan tidak boleh pula anak 
kecil dinikahkan bersama yang besar, tidak pula 
sebaliknya (HRTirmidzi) 

Imam An Nawawi menjelaskan bahwa hadist di 
atas menyebutkan secara sharih tentang 
dilarangnya memadu istri dengan bibinya, baik bibi 
dari pihak ayahnya atau ibunya, baik itu bibi yang 
nyata (saudara kandung ibu atau ayah) ataupun 
yang majazi (seperti saudara sepupu ayah atau ibu). 
Dan dalam hal ini para ulama sepakat dari seluruh 
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madzhab akan keharamannya . 

2. Pendapat Ulama Tentang Memadu Istri dengan 
Bibinya 

a. Haram 

Jumhurul Ulama atau mayoritas ulama dari 
empat madzhab semuanya sepakat mengharamkan 
hal tersebut dengan berangkat dari hadist yang 
tersebut di atas. Redaksi dalil yang spesifik akan 
suatu pembahasan dianggap sebagai kemutlakan 
hukum yang berlaku sesuai redaksinya. 

b. Boleh 

Berbeda dengan empat ulama madzhab, 
golongan Syiah dan Khawarij mengatakan bahwa hal 
tersebut dibolehkan dengan berlandaskan kepada 
keumuman dalil nikah dalam Al Qur'an. 

Apa yang menjadi landasan pendapat kedua 
kemudian dibantah oleh mayoritas ulama bahwa 
keumuman dalil dalam Quran tidak bisa menjadi 
landasan hukum selama masih ada hadist yang 
justru menjadi penjelasnya dengan redaksi yang 
spesifik sekalipun itu adalah hadist ahad . 

E. Menikahi Saudara Sepersusuan 

1. Pengertian 

Seseorang bisa dikatakan sebagai saudara 
sepersusuan dengan orang lain apabila mereka 
meminum asi dari ibu yang sama, baik itu ibu 
kandung atau bukan. Lebih detail lagi bahwa hal ini 
berlaku untuk mereka yang minum ASI dari ibu yang 
sama sejak kecil hingga usia dua tahun dengan 
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minimal 5 kali menyusu meskipun tidak di waktu 
yang bersamaan hingga si bayi merasa kenyang. 

2. Hadist Haram Nikahi Saudara Sesusuan 

Ada sejumlah keterangan dari hadist yang 
berindikasi keharaman hal ini, diantaranya: 

U " jt-b***J *ubp ‘Ail (_)LS 

^ l -*- I jA 


Rasulullah bersabda, "Diharamkan dari saudara 
sesusuan segala sesuatu yang diharamkan dari 
nasab" (HR. Bukhari dan Muslim ) 

ijySjsi-i (3 jlS"” b» Sj Sl 

Tidak ada penyusuan (yang mengakibatkan 
kemahraman) kecuali di bawah usia dua tahun. 
(HR. Ad-Daruguthny) 


Adapula hadits riwayat Aisyah radhiyallahuanha : 
0-> IAjl*A o ) <j IJAj I <-LP I <j o 

aMI (_5^-b 7 Aiil <JJ-Aj 0-9^® OlAjl*A ^ ( 

((jA \yij b«wvi j*-bAj 4 Ap 


Dahulu ada ayat yang diturunkan dengan lafadz 
:Sepuluh kali penyusuan telah mengharamkan. 
Kemudian ayat itu dihapus dan diganti dengan 5 
kali penyusuan. Dan Rasulullah SAW wafat dalam 
keadaan para wanita menyusui seperti itu. (HR. 
Muslim) 
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Hadist di atas secara detail menjelaskan 
keharaman pernikahan antara laki-laki dan 
perempuan yang pernah satu susuan juga kepada 
yang memberinya ASI. Namun tidak cukup sampai di 
sini, keharaman ini terjadi karena kemudian status 
keduanya sama seperti mahram. 

Hal lain yang menjadikan keharamannya adalah 
apabila masa penyusuan dilakukan di usia dini 
hingga pada usia dua tahun. Itu artinya jika 
penyusuan ini terjadi pada usia di atas dua tahun 
bisa saja tidak masuk dalam kategori ini. 

Selanjutnya disyaratkan pemberian ASInya 
minimal adalah 5 kali minuman. Maksudnya adalah 
bayi benar-benar meminum ASI bukan sekedar 
menyedot puting dari ibu yang menyusuinya. 
Hitungan lima kali inipun tidak lantas dihitung dalam 
sekali waktu, bisa juga diakumulasi melalui hari yang 
berbeda. Karena yang dimaksud dengan satu 
hitungan menyedot ASI adalah sampai bayi tersebut 
merasa kenyang. Sebagaimana dijelaskan dalam 
hadist yang lain: 

® ji ^ 

Penyusuan itu karena lapar (HR. Bukhari dan 

Muslim) 


Keharaman pernikahan ini tidak semata-mata 
hanya dari hadist saja, melainkan juga dari ayat Al 
Quran yang berbunyi: 
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l) ^J' jj* pJjp-lj 

ps)J-$ \jjpsj °i jli ^4 jt5sjLJ jJ» 

^ <jS.il! i^SsIIp ^114- <j4 

Ijjjip oLS"" aM! lM «Ai La J^?-*^!! cl^H lji^4 <j!j 


Ml! disj ^Sfl 


-* ^ 

CUoj 


l^O £ 

L^wC>-j 


Diharamkan atas kamu (menikah) ibu-ibumu, 
anak-anakmu yang perempuan, saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
ayahmu yang perempuan, saudara-saudara 
ibumu yang perempuan , anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu- 
ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 
perempuanmu sesusuan , ibu-ibu istrimu (mertua), 
anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu campur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan 
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), 
dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam 
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, 
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (An Nisa 23) 

F. Nikah Sesama Jenis 
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1. Pengertian 

Maksudnya adalah hubungan pernikahan yang 
terjalin dari dua pasangan sejenis seperti laki-laki 
menikahi laki-laki, atau perempuan menikahi 
perempuan. Sehingga yang menjadi tujuannya 
adalah kepuasan syahwat melalui hubungan 
homoseksusal atau dalam istilah bahasa arab 
diistilahkan dengan liwath. Hal ini adalah perbuatan 
yang sangat terkutuk dan dibenci oleh Allah dan 
RasulNya. 

2. Dalil Larangan Homoseks dan Lesbian 

Larangan homoseks dan lesbi dalam quran dan 
hadist tentu menjadi indikasi dari dilarangnya nikah 
sesama jenis, berikut redaksi dalilnya: 

perbuatan sihaaq (lesbi) antara wanita 
(hukumnya) zina di antara mereka. "(HR Thabrani) 


JU jAj \y\p- 4jI /y. ry. <0tl! -AIp yd 

t 3\ L» <jj aJlp aU! aUI (J 

cp' 


Dari Abdillah bin Muhammad bin Aqii, 
bahwasanya dia mendengar J a bir RA berkata: 
Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya perkara 
yang paling aku takuti pada ummatku adalah 
munculnya perilaku kaum Luth (HR Tirmidzi) 


Kemudian Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhuma, 
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Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

br* 4 ^ fiP d*^ d* <1^ 

c Js*jJ 

Allah melaknat manusia yang melakukan 
perbuatan seperti kaum Luth, Allah melaknat 
manusia yang melakukan perbuatan seperti kaum 
Luth, 3 kali. (HR. Ahmad) 




4j 

"Siapa menjumpai orang yang melakukan 
perbuatan homo seperti kelakuan kaum Luth 
maka bunuhlah pelaku dan objeknya!" (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 

Homo dan Lesbian yang merupakan perbuatan 
dari kaum Luth adalah perbuatan yang dianggap 
sebagai zina, maka pernikahan kaum ini juga 
dianggap sebagai nikah yang bathil karena sudah 
tidak memenuhi rukun dan keabsahan pernikahan 
dalam Islam. 

Allah dan RasulNya melaknat pelaku homoseks 
dan lesbian dikarenakan hal tersebut adalah 
termasuk pada perbuatan keji. Sementara 
kemungkaran dan perbuatan keji adalah hal yang 
diharamkan oleh agama. Perbuatan ini padahal 
sudah diperintahkan untuk ditinggalkan jauh 
sebelum diutusnya nabi Muhammad SAW, yakni di 
zaman nabi Luth, namun hingga saat ini masih saja 
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ada yang melakukannya. Dalam quran dikatakan: 

\j£ \J> o jj 1x1 JU i j 

^y> JS~\ ^y> 


"Ingatlah Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya , ''Sesungguhnya , kalian telah melakukan 
al-fahisyah, yang belum pernah dilakukan seorang 
pun di alam ini/" (Al-Ankabut:28) 


3. Pendapat Para Ulama Tentang Homo dan Lesbian 

seluruh ulama sepakat tentang keharaman 
perbuatan ini, pernikahan sesama jenis dianggap 
sebagai nikah bathil, pelakunya dilaknat di akhirat. 
Namun mereka berbeda tentang hukuman yang 
berlaku di dunia, apakah sama seperti hudud pada 
zina atau lebih dari itu? 

a. Hukumannya Lebih Dari Hadd Zina 

Pendapat pertama ini lebih banyak datangnya 
dari kalangan sahabat, mereka adalah Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, Khalid bin Walid, 
Abdul la h bin Az-Zubair, Abdullah bin Abbas, Jabir 
bin Zaid, Abdullah bin Ma'mar, Az-Zuhry, Rabi'ah bin 
Abi Abdirrahman, Malik, lshaq bin Rahawaih, salah 
satu dari dua pendapat Imam Ahmad dan Asy- 
Syafi'y pada salah satu pendapatnya: Bahwasanya 
hukuman bagi pelaku liwath dan sihaq lebih berat 
daripada hukuman zina, dan hukumannya adalah 
dibunuh pada setiap keadaannya baik dia itu yang 
sudah nikah atau belum nikah. 

b. Hukumannya Sama Seperti Zina 


muka | daftar isi 



Halaman 33 dari 36 


Ini merupakan pendapat 'Atha' bin Abi Rabah, Al- 
Hasan Al-Bashriy, Sa'id bin Musayyib, Ibrahim An- 
Nakha'i, Qatadah, Al-Auza'i, Asy-Syafi'y, 
sebagaimana yang masyhur pada mazhabnya, Imam 
Ahmad pada riwayat yang kedua darinya, Abu Yusuf 
dan Muhammad bahwasanya hukumannya dan 
hukuman zina sama. 

c. Dihukum Ta’zir 

Sementara ada pendapat lain dari Al-Hakam dan 
Abu Hanifah bahwasanya hukumannya selain dari 
hukuman sejenis hadd zina (lebih ringan dari 
hukuman zina) yaitu ta'zir 

Semoga Allah menjauhkan kita dan keluarga kita 
semua dari perilaku menyimpang dan tercela ini. 
Pada zaman ini, jika memang ada salah satu dari 
keluarga kita yang terlihat ada kecenderungan 
bersifat seperti hal di atas, maka sebaik-baik usaha 
pencegahan adalah mengobatinya dengan 
membawanya kepada pakar medis atau psikiater 
dan lain sebagainya sebelum terlambat dan 
terlanjur terjerumus ke dalam perbuatan yang keliru 
ini. 
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Penutup 

Pernikahan di dalam Islam bertujuan untuk 
menjaga maqashid syariah yang ke empat yakni 
nasab yang nanti juga berujung kepada menjaga 
maqashid yang utama yaitu menjaga agama. Maka 
untuk menjaga agama ini, nasab kita harus benar- 
benar terjaga melalui pernikahan yang sah. 

Banyak yang semangat meraih mahligai cinta 
dengan pernikahan, namun kadang semangat ini 
mengalahkan pengetahuan sehingga banyak aturan 
main dan rambu-rambu dalam syariat yang kadang 
dikesampingkan. Walhasil, pernikahan yang 
diharapkan mendapat ridho dari Allah justru malah 
menjadi nikah yang fasid bahkan bathil karena 
pemahaman yang keliru atau bahkan karena unsur 
kesengajaan demi meligitmasi hawa nafsu. 

Islam tidak pernah melarang seseorang untuk 
mencintai orang lain, namun jika cinta itu salah 
dalam implementasinya, salah objeknya, dan salah 
caranya, syariat tentunya tak bisa menjadikan cinta 
itu sebagai cinta yang sah, justru sebaliknya 
kecintaan tersebut menjadi cinta yang terlarang. 

Maka dari itu, ada sejumlah klasifikasi jenis 
pernikahan yang dilarang dalam Islam, ada nikah 
syighar, mut'ah, tahlil, memadu istri dengan bibinya, 
menikahi sepersusuan, dan nikah sesama jenis. 
Semua hal tersebut menjadi terlarang dengan 
berlandaskan kepada nash syariat yang jelas dan 
eksplisit. 
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Pengantar 

Perkara shalat memang menarik untuk terus 
diperbincangkan, terlebih karena shalat adalah 
ibadah ritual pertama yang akan ditanyakan nanti 
dihadapan Allah swt. Jjika baik shalatnya mudah- 
mudahan ibadah yang lainnya juga baik, jika buruk 
shalatnya kemana harap hendak dipanjatkan? 

Shalat berjamaah menjadi cara terbaik untuk kita 
tempuh agar kualitas shalat kita semakin baik. 
Shalat berjamaah bahkan sampai pada level 27 kali 
lipat dibanding shalat sendirian. Dan masjid adalah 
tempat yang paling baik untuk berjamaah, 
khususnya bagi laki-laki yang tidak dalam keadaan 
sakit, tidak dalam perjalanan, serta tidak ada alasan 
syar'i lainnya. 

Belum lagi keberadaan masjid diseputar kita 
sudah sangat cukup, hampir di setiap komplek 
perumahan ada masjidnya, pun begitu dengan 
perkantoran, sekolahan, pasar dan tempat-tempat 
umum lainnya. 

Keberadaan masjidnya bukan hanya untuk dihiasi 
dengan ukiran-ukiran yang indah, bukan juga hanya 
dipakai untuk shalat dua hari raya, tapi 
keberadaannya untuk dipakai setiap hari pada 
setiap shalat lima waktu, juga bisa dipakai untuk 
aktivitas yang bermanfaat lainnya. 

Miris rasanya jika masjid hanya penuh pada dua 
hari raya saja, lalu hari-hari lainnya sepi, hanya ada 
beberapa gelintir orang saja. Apalagi jika shalat 
subuh, tidak hanya didesa, di perkotaan pun sepi, 
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padahal masjidnya banyak, dan tidak terlalu jauh 
dari kediaman warga. 

Pelaksanaan shalat berjamaah itu butuh 
pembiasaan, pembiasaaan itu bukan hal yang 
ringan, ia butuh komitmen yang kuat dan butuh 
proses yang bertahap dan berkisanambungan. Awal 
mula mungkin datang kemasjid selalu telat, hingga 
akhirnya bisa datang tepat waktu, atau juga kadang 
kala tertundanya datang kemasjid itu disebabkan 
karena beberapa kondisi yang tidak bisa 
dihindarkan; buag hajat di toilet misalnya, atau baru 
bangun tidur, atau harus mandi (wajib) terlebih 
dahulu, atau kondisi lainnya yang mendesak. 

Terkadang disebagian masjid tidak memberikan 
jedah waktu antara adan dengan iqamah, apalah 
saat adzan maghrib, sehingga menjadi pertanyaan 
sebgaian masayarakat, mengapa setelah adzan kok 
langsung iqamah? 

Buku kecil hanyalah sebagai salah satu usaha 
sederhana untuk melihat kembali terkait adzan dan 
iqamah, apa sesungguhnya makna dan haqiqat 
adzan serta iqamah itu, lalu kemudian bagaimana 
seharusnya adzan dan iqamah itu dilaksanakan, 
apakah boleh disambug atau harusnya dipisah, 
dengan sedikit memberi jedah diantara keduanya. 

Penulis akaui bahwa buku kecil ini jauh dari 
kesempurnaan, segala kekurangan yang ada penulis 
siap diberi masukan, jikapun ada manfaat yang 
diberikan semoga itu semua menjadi amal baik bagi 
kita semua, doakan kami semoga tetapa berada 
dalam keikhlasan dan keistiqamahan dalam menulis. 

muka | daftar isi 



Halaman 6 dari 30 


Akhirnya kami mohon maaf jika ada kekeliruan 
disana-sini dan kepada Allah swt kami mohon 
ampun. Waffaqanallahu waiyyakum jamian. 


Palembang, Oktober 2018 
Muhammad Saiyid Mahadhir 
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A. Definisi Adzan dan lqamah 
1. Adzan 

Adzan secara bahasa bisa diartikan dengan 
panggilan ( an-nida') atau pemberitahuan ( al-i'lam ). 
Namun secara istilah fuqaha yang dimaksud dengan 
adzan adalah: 


Jjb^ijdo Jilid b 4 4^2>J)jjboJ I ^ihc-Nl 

44jLv^ 


Pemberitahuan perihal masuknya waktu shalat 
fardhu, dengan menggunakan lafazh-lafazh yang 
ma'tsurah, dengan cara yang khusus. 1 

Dari definisi bahasa dan istilah diatas, titik poin 
adzan itu ada dua: (1) sebagai pemberitahuan 
masuknya waktu shalat, dan (2) sebagai panggilan 
atau ajakan kepada segenap kaum muslimin untuk 
shalat berjamaah di masjid. 

2. Iqamah 

Secara bahasa igamah itu mashdar dari kata kerja 
agama yang pada hakikatnya berarti membuat 
orang yang sedang duduk atau berbaring menjadi 
berdiri. Sedangkan secara istilah, Imam Al-Buhuti 
memaparkan bahwa iqamah itu: 

/Jo ) Sbb^JI : £$l ( l^JJI ^LloJL> ) 

( 


1 Musuah Fiqhiyyah Kuwaitiyyah, jilid 2, hlm. 357. 
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Pemberitahuan pelaksanaan shalat dengan lafazh 

khusus 2 . 

Dari sini bisalah kita simpulkan bahwa bahwa 
iqamah adalah pemberitahuan bahwa shalat aakan 
segera dilaksanakan dan dengan iqamah itu 
membuat orang yang sedang duduk menjadi berdiri 
untuk mengatur shaf, sehingga tidak lama setelah 
iqamah selesai diharapkan shaf sudah tersusun rapi 
dan shalat siap dilaksanakan. 

B. Syariat Adzan dan lqamah 

Adapun perihal pensyariatannya seperti yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 3 , Muslim 4 , Abu 
Daud 5 , Tirmidzi 6 , Ibnu Majah 7 , dan lainnya, bahwa 
Rasulullah saw dan para sahabat awal mula setelah 
adanya peristiwa hijrah dari Mekkah menuju 
Madinah bermusyawarah perihal bagaimana 
memberi tahu dan mengumpulkan kaum muslimin 
untuk shalat di masjid. 

Sebagian sahabat ada yang memberi usul dengan 
menghidupkan api pada setiap waktu shalat, 
sehingga mereka yang melihatnya dari jauh bisa 
saling mengingatkan bahwa waktu shalat telah tiba, 
namun Rasulullah saw tidak menyetujuinya. 

Ada lagi yang memberi usul dengan meniup buq 


2 Al-Buhuti, Kasysyaf A!-Qinu, jilid 1, hal. 209. 

3 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jilid 1, hlm. 124- 125. 

4 Muslim, Shahih Muslim, jilid 1, hlm. 285- 287. 

5 Abu Daud, Sunan Abu Daud, jilid 1, hlm. 135 

6 Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, jilid , hlm. 

7 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 1, hlm. 232. 
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(dalam riwayat Al-Bukhari), qarn (dalam riwayat 
Muslim dan Nasai), qun'/syobbur (dalam riwayat 
Abu Daud), yang menunjuk arti sebuah alat yang 
ditiup lalu kemudian darinya keluar suara, dalam 
bahasa yang lebih familiar orang-orang 
menyebutnya terompet 8 . Tapi Rasulullah saw tidak 
menyukainya, beliau menegaskan bahwa huwa min 
amril yahud/ terompet itu bagian dari perkara 
orang-orang Yahudi. 

Lalu ada juga yang memberi usulan agar 
diperdengarkan suara naqus, dengan cara kayu 
besar dan panjang dipukulkan dengan kayu kecil 
agar keluar suara 9 . Namun lagi-lagi Rasulullah saw 
tidak meng-iyakan, beliau mengatakan bahwa yang 
demikian sudah sering digunakan oleh orang-orang 
Nasrani. 

Musyawarah pada hari itu belum menghasikan 
sebuah keputusan. Lalu Rasulullah saw dan para 
sahabat pergi untuk kemudian perkara ini dijadikan 
"pe-er" bersama. 

Selang beberapa hari dari sana, adalah Abdullah 
bin Zaid, sahabat Rasulullah saw ini bermimpi, 
dalam mimpinya beliau melihat seseorang 
membawa naqus, lalu beliau bertanya: 

"Wahai hamba Allah, maukah Anda menjual an- 
naqus itu?" 


8 Muhammad bin Amir bin Ali bin Haidar, Aun al-Ma'bud, jilid 
2, hlm. 117. 

9 Muhammad bin Amir bin Ali bin Haidar, Aun al-Ma'bud, jilid 
2, hlm. 118. 
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"Untuk apa?", tanya laki-laki didalam mimpi 
tersebut. 


"Mau kami gunakan untuk memanggil orang-orag 
shalat", jawab Abdullah bin Zaid dalam mimpi. 

"Kalau begitu maukan Anda saya beri tahu cara 
yang lebih baik untuk mengajak orang-orang 
shalat?", sahutnya. 

"Dengan senang hati", jawab Abdullah bin Zaid 
dengan singkat. 

Laki-laki tadi lalu mengajarkan lafazh adzan. 
"Katakanlah: 


S?i 4J1 v 01 I^i \>jk\ &i &i ly^\ &i &i 

iil JjZ-j \jjJ- d\ x&\ l&\ VI aJI V of 1*11 &l 

5*>C^I /aWI Jj-Oj IaI^- jl -A^_aI 

&i ^sl &i ^ Jp ^ /sV&Oi 

H& 1 Vi 4 J 1 V /#i 


Setelah selesai laki-laki tadi diam sejenak, lalu 
kembali berkta: "Jika shalat sudah hendak 
dilaksanakan maka katakanlah: 


6 t x £\ l &\ u 1 v 01 ig-01 /551 &i 551 &l 

dj / /oVVy^Jl ^1-P (^5^“ /*Ah 

/^1 &l JS"! /SV^il cOill II oVttaJ! cOili 
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II &i -yi aji -y 

ii e. t. 

Ketika pagi datang, Abdullah bin Zaid menemui 
Rasulullah saw dan menceritakan mimpinya kepada 
Rasulullah saw. "Sungguh ini adalah mimpi yang 
benar, insya Allah, sabada Rasulullah saw. Lalu 
Rasulullah saw meminta kepada Abdullah bin Zaid 
untuk mengajarkan lafzah adzan ini kepada Bilal, 
agar Bilal adzan dengan lafazh-lafazh itu. 

Tatkala sahabat Bilal pertama kali melantunkan 
adzannya, Umar bin Khattab yang waktu itu sedang 
berada di rumah buru-buru keluar menuju masjid, 
sesampainya di masjid Umar berkata kepada 
Rasulullah saw: Demi Allah, sungguh saya juga 
melihat apa yang yang dilihat oleh Abdullah bin Zaid 
di dalam mimpi. 

Usut punya usut ternyata Umar bin Khattab 20 
hari sebelum ini sudah bermimpi persis seperti apa 
yang dilihat oleh Abdullah bin Zaid. Demikian awal 
mula disyariatkannya adzan yang diambil dari 
banyak riwayat yang ada. 

C. Sunnah Oabliyah dan Ba’diyah 

Keberadaan shalat yang dimaksud dalam hadits 
diatas berkisar antara shalat sunnah yang hukumnya 
sunnah muakkadah dan shalat yang nilainya hanya 
sebatas sunnah biasa. 

1. Sunnah Muakkadah 

Jumhur ulama' menilai bahwa jumlah shalat 
sunnah muakkadah yang dimaksud hanya 10 
reka'at; dua reka'at sebelum sholat zuhur, dua 
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reka'at sesudahnya, dua reka'at setelah sholat 
maghrib, dua reka'at setelah sholat isya' dan dua 
reka'at sebelum sholat subuh 10 . 


Inilah 10 reka'at yang sangat dianjurkan menurut 
sebagian besar ulama', mereka melandaskan hal ini 
atas hadits Ibnu Umar: 


0US3 jJLp p aiil ^S\ Jj» cJgi>- 

^ ‘ 

0 o o 

c 4 x 0 <3 -ixj (3 

^JlIS 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma berkata/'Aku 
memelihara dari Nabi SAW sepuluh rakaat , yaitu 
dua rakaat sebelum Dzhuhur, dua rakaat 
sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib di 
rumah beliau , dua rakaat sesudah Isya' di rumah 
beliau, dan dua rakaat sebelum shubuh. (HR. 
Bukhari) 


Akan tetapi Imam Dalama madzhab Hanafi 
menambahkan bahwa sholat sebelum zuhur itu 4 
rekaat, sehingga menjadi 12 reka'at, bukan 10 
eka'at * 11 . Beliau berlandaskan hadits Aisyah: 





10 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 221, Ibnu Qudama, Al- 
Mughni, jilid 2, hal. 152. 

11 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 284 
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v’^3 '.yy\ j ^ 

Jjtj ct_uytj»' Jjtj (joiS^j cU&Jjtj 


Dari Aisyah radhiyallahuanha dari Rasulullah SAW 
bahwa beliau bersabda,"Orang yang selalu 
menjaga dua belas rakat maka Allah SWT akan 
bangunkan untuknya rumah di dalam surga. 
Empat rakaat sebelum Dzhuhur, dua rakaat 
sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib di 
rumah beliau, dua rakaat sesudah Isya' di rumah 
beliau, dan dua rakaat sebelum shubuh. (HR. An- 
Nasai dan At-Tirmizy) 


2. Sunnah Ghairu Muakkadah 


Sedangkan untuk shalat sunnah yang sifatnya 
bukan sunnah muakkadah, seperti dua atau empat 
reka'at sebelum sholat ashar, berdasarkan hadits: 




Allah SWT memberikan rahmat kepada seseorang 
yang shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar. 
(HR Abu Daud) 




j' 



Bahwa Rasulullah saw shalat dua rakaat sebelum 
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ashar (HR. Abu Daud) 

Dua reka'at sebelum sholat maghrib, seperti 
hadits Nabi: 

s-Li Aiilljl <j» :JU t J4 -j 

»IL of 

"Shalatlah kalian sebelum Maghrlb (beliau 
mengulangnya tiga kali). Diakhirnya beliau 
bersabda/'Bagi siapa saja yang mau 
melaksanakannya' 1 . Beliau takut hal tersebut 
dijadikan oleh orang-orang sebagai sunnah. (HR. 
Bukhari) 



Dan dua reka'at sebelum sholat isya', 
berlandaskan keumuman hadits: 


s* 


■S. , J’ 


■s. , J* 


JlJ (c c <jrulM (p' dS Cry'M (p' jjd. 


"Diantara adzan dan igomah ada shalat , diantara 
adzan dan igomah ada shalat (kemudian dikali 
ketiga beliau berkata:) bagi siapa yang mau" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


D. Tidak Ada Shalat Sebelum Maghrib? 

Terkadang ada yang beralasan bahwa mereka 
langsung iqamah karena berkeyakinan tidak ada 
shalat sunnah sebelum shalat maghrib. Hal ini 
tentunya tidak bisa dibenarkan begitu saja, karena 
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dalam kenyataannya justru ada perintah dari 
Rasullah saw: 



"Shalatlah kalian sebelum Maghrib (beliau 
mengulangnya tiga kali). Diakhirnya beliau 
bersabda/'Bagi siapa saja yang mau 
melaksanakannya 11 . Beliau takut hal tersebut 
dijadikan oleh orang-orang sebagai sunnah. (HR. 
Bukhari) 

Bahkan dalam riwayat Ibnu Hibban menerangkan 
bahwa Rasulullah sawsendri melaksakannya: 




Bahwa nabi Muhammad saw mengerjakan shalat 
dua rakaat sebelum maghrib (HR. Ibnu Hibban) 

Imam Muslim menguatkan: 




Dari Anas ra, berkata: Dulu kami shalat dua rekaat 
setelah terbenamnya mataharidan Rasulullah 
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saw pada waktu melihat kami, dan beliau hanya 
diam, tidak memerintahkan dan tidak juga 
melarang (HR. Muslim) 

Atas dasar inilah, dalam madzahab Syafi'i shalat 
sunnah dua raka'at sebelum maghrib dinilai ada, 
dan hukumya adalah sunnah, walau bukan termasuk 
sunnah yang sangat dianjurkan (muakkadah) 12 

E. Shalat Qabliyah Isya’ 

Namun sebaliknya ada sebagian masjid yang tidak 
langsung iqamah setelah adzan shalat isya', dengan 
keyakinan bahwa ada shalat sunnah sebelum shalat 
isya'. Padahal jika kita mau jujur, keberadaan shalat 
sunnah sebelum isya itu sama hukumnya dengan 
shalat sunnah sebelum maghrib, dua-duanya 
dihukumi sunnah yang bukan muakkadah. 

Untuk mereka yang sudah berada dimasjid 
kiranya bisa menunggu jamaah yang belum datang 
dengan melaksanakan shalat-shalat sunnah yang 
ada, jikapun tetap berkeyakinan bahwa tidak ada 
shalat sunnah sebelum shalat magrib atau isya 
kiranya bisa diisi dengan aktivitas dzikir lainnya. 

Jangan sampai hanya dengan keyakinan tidak ada 
shalat sunnah qabliyah, dengan serta-merta itu 
diajadikan alasan untuk langsung iqamah setelah 
adzan. Padahal dari dulu Rasulullah saw sudah 
mengingatkan kepada Bilal dan keapada siapa saja 
yang menjadi muadzin untuk tetap memberikan 
jedah waktu bagi jamaah agar bisa hadir ke masjid, 


12 Mughni Al-Muhtaj, jilid 1, hal. 220 
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setelah mereka berkumpul barulah shalat 
berjamaah dimulai. 

F. Waktu Jedah Antara Adzan dan lqamah 

Karena tempat pelaksanaan shalat berjamah 
umumnya di masjid, maka adzan adalah cara terbaik 
untuk memanggil jamaah agar hadir ke masjid guna 
melaksanakan shalat berjamaah sebagaimana 
maksud dari disyariatkannya adzan. Setiap kali 
adzan berkumandang, setiap itu kita diingatkan 
bahwa waktu shalat sudah masuk, dan mari segera 
menjawab panggilannya dengan segera pergi ke 
masjid, meninggalkan sebentar aktivitas yang 
sedang dilakukan. 

Mereka yang dipanggil untuk shalat tentunya 
dalam keadaan yang beragam, ada yang sedang 
tidur, ada juga yang sedang makan, ada yang sedang 
menyetir kendaraanya, ada juga yang sedang 
berjualan, ada yang masih dikamar mandi, ada yang 
sedang belajar, ada juga yang sedang mengantri ke 
kamar mandi, dan ragam kegiatan lainnya. 

Berangkat dari kenyataan seperti inilah maka 
ulama menganggap perlu adanya jedah waktu yang 
pas antara adzan dan iqamah pada setiap shalat 
fardhu. Hal ini sesuai dengan maksud dari adzan itu 
sendiri, dimana tujuannya adalah memanggil dan 
menyeru masyarakat sekitar agar hadir ke masjid. 
Itu artinya, setelah adzan kita harus menungggu 
mereka sebentar hingga mereka kumpul dimasjid. 

Jika mereka yang kita panggil sedang makan, 
kiranya kita memberikan jedah waktu hingga dia 
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selesai makannya, jika mereka yang kita panggil 
belum dalam keadaan berwudhu, kiranya kita 
memberikan jedah waktu agar dia cukup untuk 
berwudhu, jika panggilan subuh dan mereka yang 
dipanggil dalam keadaan junub, kiranya jangan dulu 
iqamah sampai mereka diberikan watu yang cukup 
untuk mandi, dan seperti itu seterusnya. 


Untuk itulah Rasulullah saw pada waktu itu 
mengingatkan Bilal akan hal ini: 


j ^^2 jjj <j yy*^> ij* 



"Wahai Bila i berilah jedah waktu antara adzan d a 
jamahmu, agar yang sedang makan bisa 
menyelesaikan makannya , dan yang sedang 
wudhu bisa menyelesaikan segala hajatnya. (HR. 
Ahmad) 


Juga sabda Rasulullah saw berikut: 

La jjJ oila LSL^ oJjlii jjjj 
r 1 ./3 0 1 ISI J./3?«,lla i 


"Wahai , Bilal , berilah waktu jeadah antara adzan 
dan igamahmu untuk mereka agar menyelesaikan 
makannya , dan menyelesaikan minumnya , juga 
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untuk mereka agar yang sedang buang hajat 
menyelesaikannya , dan janganlah kalian igamah 
kecuali setelah melihatku" (HR. Tirmidzi) 


Belum lagi ditambah dengan kenyataan bahwa 
ada anjuran untuk melaksanakan shalat sunnah 
antara adzan dan iqamah, jika langsung shalat 
rasanya terlalu terburu-buru dengan tidak 
memberikan jedah untuk mereka yang ingin 
melaksanakan shalat sunnah. 


Rasulullah saw mengingatkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim: 



* , J* 


■s. , J* 


,jru!3! £p d5 c5^ (15 

ipJ j 


"Diantara dua adzan (adzan dan igamah) ada 
shalat , diantara dua adzan ada shalat , dan kali 
ketiganya Rasul bersabda: bagi siapa yang mau 
mengerjakannya" 


Sebenarnya otoritas iqamah itu ada pada imam, 
itupun jika seandainya di masjid tersebut ada imam 
tetap, hal ini sesuai dengan apa yang Rasulullah saw 
perintahkan kepada Bilal selaku muadzin untuk tidak 
iqamah kecuali setelah melihat Rasulullah saw 
datang. 

Dan memang dalam beberapa riwayat disebutkan 
bahwa Rasulullah saw biasanya melaksanakan shalat 
sunnah dirumahnya, barulah setelah melihat 
jamaah di masjid sudah banyak berkumpul beliau 
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keluar dari rumahnya menuju masjid yang tidak jauh 
berada disebelah rumah beliau untuk mengimamai 
shalat berjamaah. 

Namun, jikapun harus disepakti waktu jedahnya 
para ulama menilai boleh-boleh saja. Dalam hal ini 
para ulama madzhab memberikan jawabannya 
masing-masing: 

1. Madzhab Hanafi 

Al-Kasani dalam kitab Al-Bada'i' menjeskan 
bahwa: 


Ij-Oj U JjL9 jj-kaJl 4-LocS- (jjl (ji- iS333 

3^3 cj b%? Sr'biSj ^ 3^ (ji , 

IjJjJ U JlojLo j3aj>3\ ^33 ; obi ^JLc- ^yo Ijjso 

jIjULo l_JjjLoJI , obi j£vS~ 3- 0 IJJ>u 54; # j 

3*dJ IJl& 3 US pLiodl ^3 ; obi oMj }jij U 

^JL)I U jIJdLo (jJjtJu (jl / 

l^j_9 ^9 I lio 13 OoAlLlAoJ I l 09^ ^ S Ic- 

. ^^bLjl f Ij JO 5^b*bJb 
4A)I (jvljl 0-b (3jJ b° ( bJj ) • ol^lbbJ! jjLo jjblc-l 
c-Uii (jAJ jjAjlil (J$" } : ijl9 4jl ^sJo_9 4 j_Lc- 

I JZj> 0^3 > Cy 3 ^ lb -&3 , { b-^AoJI 
(_4JJl 3 -c- 4jo 41)1 i3jU^j^l Aj^jI ^jI <S33 
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jcJ U (Jysl (jj } • 4j| AdlC- <s LVJl 

; IgJ 4y>L> ; { ^4=-^ jJbu-Al (_Jl OjJlJcJ! 

^jI Jll S' dU^y , S^vL^aJL> dj-^b-flj Ml 

41)I U^oj>j - JOLScij Cii-Ju i^j jjl (J llj . dU^iy ! 4JLccS- 
j£oila3dl (J^ (JjJl 4_zJcSJ!S 4iyii_>- 4 _aJcSo J^aiy ! - jjliu 


Dalam dalam pandangan Imam Abu Hanifah 
waktu jedah untuk adzan subuh selama durasi 
membaca 20 ayat Al-Quran dengan bacaan tartil, 
untuk shalat zuhur jedah waktunya sebatas 
mengerjakan empat raka'at shalat sunnah, pada 
setiap rekaatnya selama membaca 10 ayat, sedang 
untuk adzan ashar waktunya cukup untuk 
mengerjakan shalat sunnah dua raka'at, pada setiap 
rakaatnya selama membaca 10 ayat, dan waktu 
jedah untuk adzan magrib selama membaca 3 ayat, 
dan waktu jedah untuk adzan isyak seperti waktu 
jedah untuk adzan zuhur 13 . 

Lebih lanjut, masih didalam teks diatas, dalam 
madzhab Hanafi, memang iqamah setelah adzan 
maghrib disunnhakan untuk disegerakan, namun 
makna disegerakan itu dalam internal madzhab ini 
juga tidak satu kata, sebagian ulama dalam 
madzhab ini menilai disegerakan yang dimaksud 
tidak menjedahnya dengan shalat sunnah, namun 
cukup dengan duduk sebentar seperti duduknya 
khotib diantara dua khutbah, ini pendapat Abu 


13 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 410 
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Yusuf murid Imam Abu Hanifah, namun sebagian 
yang lain malah berpendapat tidak harus duduk 
sebentar tapi langsung iqamah saja dan ini adalah 
pendapat Imam Abu Hanifah. 

2. Madzhab Maliki 

Imam Al-Qarafi salah satu ulama dalam madzhab 
Maliki menjelaskan di dalam kitab Adz-Dzakhirah: 

f ^ o ^ ^ O ® 0 

I ^ 4jCc>lyhJ 

(Jy3&y> U^lu I ^ (jtiiiLUj 


Antara adzan dan iqamah diberikan waktu jedah 
kecuali waktu maghrib, ini adalah pendapat kami 
(madzhab Maliki) dan pendapat Imam Abu Hanifah, 
berbeda dengan pendapat kedua murid Imam Abu 
Hanifah yang menilai bahwa waktu maghrin tetap 
diberikan waktu jedah duduk sebentar seperti 
duduknya diantara dua khutbah, dan berbeda juga 
dengan pandangan madzhab As-Syafi'I yang menilai 
pada waktu maghrib tetap diberikan jedah waktu 
untuk pelaksanaan shalat dua rakaat 14 . 

3. Madzhab Syafi’i 

Menurut madzhab Syafi'i seperti yang dijelaskan 
dalam kitab Al-Majmu' bahwa: 


Jl OJjJL) I1^13iSlj Lgjlisl (j! 



14 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2, hal. 51 
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^ ^ O ^ ^ o"o^ ^ 

IbJi Lojs>^j>o j I cj^S_iA) 


Para ulama madzhab As-Syafii sepakat bahwa 
mustahab (disukai) untuk memberi jedah antara 
adzan dan iqamah pada waktu maghrib dengan 
duduk atau diam sebentar 15 


Dilain tempat, imam Zakariya Al-Anshari dalam 
kitab Asna Al-Mathalib menambahkan: 


jjJLj) jli^H (J3 OaJ-oJI 

(alUl g d) jIL (j) g&s 

(j) aLI l^il9 0^ j! 4 ^ZjjjAJI (JA9 
(4iuIaJ 42iXilo i^_jjJLoJl 


Muadzin hendaknya memberikan jedah antara 
adzan dan igamahnya sebatas jamaah shalat 
sudah berkumpul di masjid , atau sebalama 
seseorang melaksanakan shalat sunnnah 
gabliyah, dan untuk untuk waktu maghrib juga 
diberikan waktu jedah sebentar saja 16 . 

Jadi dalam madzhab ini tidak ketentuan khusus 
seberapa lama waktu jedah antara adzan dan 
iqamah, ketentuannya flexible saja, sebatas 
menunggu jamaah hadi, baru kemudian iqamah bisa 
di kumandangkan sebagai tanda dimulainya shalat 
berjamaah. 


15 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 121. 

16 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1, hal. 130. 
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4. Madzhab Hanbali 

Imam Ibnu Qudamah menuliskan: 


jujy jl:6H (jo 0' bbjy5b*J3 

4_2ljj?cj I t 0 4 


Mustahab (disukai) untuk membeikan jedah 
abtara adzan dan iqamah cukup bagi seseorang 
untuk berwudhu dan shalat sunnah dua rakaat 
serta kesiapan yang lainnyam khusus untuk waktu 
maghrib diberi jedah hanya sebatas duduk 
sebentar saja 17 . 


Imam Al-Buhuti sebagai salah satu ulama 
bermadzhab Hanbali mempertegas bahwa: 

(\yid U ( juJy ) bd^l uJo ( Jd-jj (j! 1yduj_ 5 ) 

) jjJL> ( 3 ) «tbblAj 4 J^j : £ 5! ( AiS-lS- ) (ya (jUzo^ll 

L$l ( 0-5 d^*^ §^33 , fdj)-yb_9 

aJic- 4A)I ^yJI l)! _yb>- 0^° y-yblJtS": 

Lo jjjj dbdolslj li-blil (jy (Ji«->-l } bJI9 

bd>-3 Ibl , ‘djydi (ya / 4^1 (Jy d)^^ 

(j ) ( J-4o [ 3 ) ■ L$dajb\3 4jI 3 jy! oljj { 415-15- tlyajjJ 


17 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 299 
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) 4Jal9^l| ! (_£l ( l^il9 (j-y-bso ) ijl L^J (j^l ISj ■ L$1 ( l -- r Jj4LoJ I 

( 4 -A-duS- 4_2lJb> 


Disunnahkan untuk mengakhirkan iqamah setelah 
adzan selama seseorang bisa menyelesaikan 
hajatnya; selesai dari buag air; selesai dari 
wudhunya, selesai dari shalat sunnah dua rakaat , 
dan selesainya orang yang lagi makan dan 
minum; dan juga disunnahkan pada waktu 
maghrib setelah adzan untuk duduk sebentar 
sebelum igamah . 18 

Sama seperti sebelumnya bahwa dalam 
pandangan madzhab Hanbali sunnah hukumnya 
memberikan waktu jedah untuk setiap waktu shalat, 
hanya saja waktu jedahnya diserahkan kebijakannya 
kepada situasi dimasyarkat setempat, dan khusus 
untuk waktu maghrib waktu jedahnya lebih pendek 
dari pada waktu jedah pada waktu shalat lainnya. 

Setelah membaca dan melihat pendapat dalam 
masing-masing madzhab, sebenarnya tidak ada 
ketentuan khsusus dalam masalah batasan waktu 
jedah antara adzan dan iqamah ini, termasuk waktu 
yang diberikan dalam madzhab Hanafi itu juga lazim 
(tidak harus) persis seperti itu. 

Karenanya masalah ini sifatnya sangat flexibel 
sekali, dan menurut hemat penulis tidak masalah 
juga atau bahkan malah bagus jika batasan waktu 
itu disepakati bersama berdasarkan menit, misalnya 


18 Al-Buhuti, Kasysyaf Ai-Qina', jilid 1, hal. 221 
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saja waktu iqamah pada shalat subuh adalah 15 
menit setelah adzan, untuk zuhur 15 menit juga, 
ashar 10 menit, maghrib 5 menit, dan isyak 10 
menit, dengan demikian akan lebih teratur dan 
pastinya lebih konsisten, sehingga maksud dari 
adzan itu tersamapaikan, yaitu memberi tahu 
masuknya waktu shalat dan memanggil orang-orang 
yang berada diluar masjid untuk segera ke masjid, 
dan tentunya orang yang dipanggil butuh waktu 
untuk merapat ke masjid. 

G. Kesimpulan 

Shalat berjamaah di masjid itu pastinya lebih baik 
ketimbang shalat sendirian, dan setiap kali 
masuknya waktu shalat biasanya diberitahu dengan 
adzan, adzan selain bertujuan untuk memberi tahu 
masuk waktu shalat juga berfungsi sebagai 
panggilan atau ajakan untuk shalat berjamaah. 

Mereka yang dipanggil tentunya berada dalam 
kondisi yang beragam, ada yang sudah berada 
dimasjid, ada yang masih di kantornya, ada yang 
sedang otw (on the way) ke masjid, ada sedang 
makan, ada di kamar mandi, ada masih antri wudhu, 
dan kalau malam hari ada yang mungkin masih 
tidur, ada baru melek, ada yang butuh mandi wajib 
dulu, ada yang manasin motor, dst, kondisi inilah 
yang akhirnya membuat seorang muadzin kudu 
menunggu jamaah sebelum iqamah, terlepas ada 
atau tidaknya shalat sunnah qabliyah, mau atau 
tidakmaunya melaksanakan shalat sunnah tersebut. 

Atas dasar beragama kondisi inilah akhirnya 
Rasulullah saw berpesan kepada Bilal yang waktu itu 
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menjadi muadzin tetapnya RAsulullah saw: 

LL^&j oJjISI \j 

<j cj-g-* ci {j* 



"Wahai Bilal, berilah jedah waktu antara adzan da 
iqamahmu, agar yang sedang makan bisa 
menyelesaikan makannya, dan yang sedang 
wudhu bisa menyelesaikan segala hajatnya. (HR. 
Ahmad) 


Juga sabda Rasulullah saw berikut: 

J L« JJj oJjLals^ (j y> 

(J,jy JL>" IjijjU £4£>-L>- 


"Wahai, Bilal, berilah waktu jeadah antara adzan 
dan iqamahmu untuk mereka agar menyelesaikan 
makannya, dan menyelesaikan minumnya, juga 
untuk mereka agar yang sedang buang hajat 
menyelesaikannya, dan janganlah kalian iqamah 
kecuali setelah melihatku" (HR. Tirmidzi) 


Wallahu Adam Bisshawab 
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A. Pengertian 

Pernahkah Nabi Shalat Tasbih? Pertanyaan 
semacam ini memang agak sedikit menjebak. 
Pernahkah Nabi melakukan suatu ibadah tertentu? 
Jika tidak pernah artinya sesuatu itu baru, sesuatu 
yang baru artinya bid'ah. Padahal ibadah harus ada 
contohnya. Jika Nabi tidak pernah melakukan, berarti 
tidak ada contohnya dan bid'ah hukumnya. 

Tasbih dalam bahasa Arab punya banyak makna. 
Di antara maknanya adalah tanzih yaitu 

mensucikan. Makna yang lain adalah odz-dzikr (jSiii), 
yaitu mengingat atau menyebut nama. Dan juga bisa 
bermakna shalat (ssl-JI). 

Sedangkan secara istilah, bertasbih itu adalah 
melakukan dzikir dengan lafadz-lafadz yang 
mensucikan Allah SWT. Misalnya lafadz subhanallah 

(^ill (jl t 

Sedangkan shalat tasbih adalah shalat sunnah 
yang bercirikan banyak pembacaan tasbih di 
dalamnya. Gerakan dan bacaan shalat ini agak sedikit 
berbeda dari umumnya gerakan dan bacaan shalat, 
berdasarkan hadits yang juga masih menjadi 
perbedaan pendapat tentang derajat 
keshahihannya. 

B. Hukum Shalat Tasbih 

Shalat tasbih adalah suatu bentuk shalat dimana 
ada banyak bacaan tasbihnya sebagaimana akan 
dijelaskan nanti terkait tatacaranya. Paling tidak ada 
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sekitar 75 kali tasbih setiap rakaatnya. 1 

Terkait hukumnya, ada perbedaan pendapat 
ulama. Perbedaan ini dikarenakan perbedaan 
mereka terkait status hukum shahih atau dhaifnya 
hadits yang menjadi dasarnya. 

1. Pendapat Pertama: Sunnah 

Menurut sebagian Ulama Syafi'iyyah, hukum 
shalat tasbih adalah sunnah. 

Ibnu Abdin: 


Al-Khatib as-Syirbini : 


5j£xJ (j 


U_o2ocoJ I 4Lgj I jjjJL) loj 


Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) bahkan 

mempunyai kitab khusus tentang shalah tasbih, 
Dzikru Shalati at-Tasbih. Beliau menyebutkan banyak 
jalur sanad terkait shalat tasbih. 

Al-Hafidz as-Sam'ani (w. 562 H): kitab fadhlushalat 
at-tasbih 

Ibn Nashir ad-Dimasyqi (w. 842 H): kitab at-Tarjih 
II Hadits Shalat at-Tasbih 

Ibnu Thulun ad-Dimasyqi as-Shalihi: kitab at- 
Tarsyikh li Bayan Shalat at-Tasblh 

Al-Hafidz Ibnu Hajar (w. 852 H) mempunyai risalah 


1 Syamsuddin Muhammad ar-Ramli (w. 1004 H), Nihayot al- 
Muhtaj, hal. 2/ 119 
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terkait shalat tasbih. Amali al-Adzkarfi Fadhli Shalati 
at-Tasbih. Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) dalam 
risalahnya juga meluruskan apa yang telah dituliskan 
Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) tentang maudhu'nya hadits 
shalat tasbih. 

Seolah-olah Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) telah 
menuliskan semua jalur sanad hadits shalat tasbih. 
Padahal hanya 3 jalur yang dituliskan oleh Ibnu al- 
Jauzi (w. 597 H). Pertama, dari Abu Rafi', dalam 
sanadnya ada rawi bernama Musa bin Ubaidah, 
memang dia seorang yang berpredikat dhaif. Kedua, 
hadits Ibnu Abbas dari riwayat Ikrimah. Ibnu al-Jauzi 
(w. 597 H) mengkritisi jalur ini karena ada Musa bin 
Abdul Aziz. Ibnu al-Jauzi mengatakan bahwa Musa 
bin Abdul Aziz ini majhul menurut Ibnu al-Jauzi. 
Ketiga, Hadits Abbas. Haditsini memangdhaif karena 
ada rawi bernama Shadaqah. 

Padahal ada jalur lain yaitu dari Abdullah bin Umar 
dan al-Anshari. Selain juga ternyata Musa bin Abdul 
Aziz yang dianggap majhul oleh Ibnu al-Jauzi (w. 597 
H), ternyata telah banyak yang menuliskan 
biografinya dan banyak yang menilainya tsiqah. 

Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) menuliskan 
beberapa ulama yang menshahihkan hadits shalat 
tasbih, diantaranya: Abu Daud, Abu Bakar al-Ajurri, 
Abu Bakar al-Khatib al-Baghdadi, Abu Said as- 
Sam'ani, Abu Musa al-Madini, Abu al-Hasan al- 
Mufadhal, al-Mundziri, al-Hafidz Ibnu Shalah 2 . Ulama 


2 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Amali al-Adzkar fi Fadhli 
Shalat at-Tasbih, hal. 42 
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madzhab Syafi'i yang mensunnahkan shalat tasbih ini 
diantaranya Imam Abu Hamid al-Ghazali, al- 
Mahamili, al-Juwaini Imam al-Haramain, al-Qadhi 
Husain, al-Baghawi, ar-Rafi'i dan lainnya 3 . 

Al-Hafidz as-Suyuthi (w. 911 H): at-Tashih li Hadits 
Shalat at-Tasbih 

Imam Nawawi (w. 676 H): 


U (j Jiii iJdfc fk, AA9 

. , ^ „ ’J , i’ ?, I .({, • t ; ° 

tjj-Ao OoJjS- 4j| !pLS^u3)| <4J_C- 

Juij tCSJoj ^3" !4j ^Jyj>aoJl 

4J l-jIIS",J3 ^ (jl 


Imam as-Suyuthi (w. 911 H) menyebutkan bahwa 
diantara ulama yang menshahihkan hadits shalat 
tasbih adalah Imam Nawawi (w. 676 H) dalam 
Tahdzib al-Asma' wa al-Lughat 4 

2. Pendapat Kedua: Mubah 

Ini adalah pendapat sebagian ulama Hanabilah, 
termasuk Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Quddamah 
al-Maqdisi (w. 620 H) 5 . Ibnu Quddamah berkata: 


3 As-Suyuthi (w. 911 H), al-La'ali al-Mashnu'ah fi al-Ahadits al- 

Maudhu'ah, hal. 2/ 37 

4 As-Suyuthi (w. 911 H), al-La'ali al-Mashnu'ah fi al-Ahadits al- 

Maudhu'ah, hal. 2/ 37 

5 Ibnu Quddamah al-Maqdisi (w. 620 H), al-Mughni, hal. 2/ 98 
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tl^5 OoJ-> ^sJj 

J 't) (_)j Lyh-flJ 0^ ■(_>"^- > (jb<-ujj l^l*-9 O b 

.1^9 OoJj?JI 

Imam Ahmad tidak menganggap tsubutnya hadits 
tentang shalat tasbih, tidak pula menganggap 
hukumnya sunnah. Meski begitu, jika ada orang 
yang melakukannya maka tidaklah mengapa. 
Karena amalan-amalan sunnah dan fadhilah 
tidaklah disyaratkan shahihnya suatu hadits yang 
mendasarinya 

Ada hal menarik ketika membaca pendapat Ibnu 
Quddamah al-Maqdisi al-Hanbali (w. 620 H) disini, 
dimana beliau tidak mensyaratkan shahihnya suatu 
hadits ketika amalan itu berupa amalan sunnah atau 
berupa fadhilah. Artinya hadits shahih menurut Ibnu 
Quddamah bisa menjadi pijakan amalan sunnah dan 
fadhilah. 

3. Pendapat Ketiga: Tidak Boleh 

Pendapat ketiga adalah pendapat dari sebagian 
Ulama Hanbali. Diantaranya Ibnu Taimiyyah (w. 728 
H), dan ulama Arab Saudi saat ini, seperti Bin Baz (w. 

1420 H) 6 , Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (w. 

1421 H) 7 . Bahkan Lajnah Daimah dengan tegas 
memberi fatwa bahwa shalat tasbih termasuk 


6 Abdullah bin Baz (w. 1420 H), Majmu' Fatawa, hal. 26/ 229 

7 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (w. 1421 H), Fatawa 
Arkan al-lslam, hal. 363 
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bid'ah 8 . Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) berkata 9 : 

Igjl J (3 lo jo t 1 ^j_ 9 (j P* 4 ^jJ_l*uJI 

^JbJl ^ A&jU^ l^9JLvo Ji&lc-I JlS j K' jlj 6 JlT 


Shalat tasbih ada dua pendapat diatara mereka 
(para ulama ahli hadlts), pendapat yang lebih 
mendekati kebenaran adalah hadltsnya bohong. 
Meski sebagian ahli ilmu menilainya benar dari 
Nabi 

Alasan yang mendasari pendapat yang tidak 
membolehkan shalat tasbih: 

1. Haditsnya dhoif bahkan palsu 

2. Menyalahi aturan shalat sebagaimana 
shalat biasanya, karena banyak bacaan 
tasbihnya. 

Dalil yang menjadi pijakan hukum shalat tasbih 
dan sekaligus yang diperselisihkan status 
keshahihannya adalah hadits Ibnu Abbas: 10 


8 Fatawa al-Lajnah ad-Daimah, fatwa no. 2141, hal. 8/ 164 

9 Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), Minhaju as-Sunnah an- 
Nabowiyyah, hal. 7/ 434 

10 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Huzaimah (w. 311 
H) dalam kitab Shahih Ibnu Huzaimah, hal. 1/ 602, Imam 
Ibnu Majah (w. 273 H) dalam kitabnya Sunan Ibn Majah, 
hal. 2/ 397, Imam Abu Daud (w. 275 H) dalam kitabnya 
Sunan Abi Daud, hal. 2/ 467, Imam al-Hakim (w. 405 H) 
dalam kitabnya al-Mustadrak ala as-Shahihain, hal. 1/ 463, 
Imam Baihaqi (w. 458 H) dalam kitabnya as-Sunan al- 
Kubra, hal. 3/ 73 
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(j-oLotiJ (Jl9 4 j_Lc- iJ^-^j 0' ^1.3 ^jI ^$3J 

^1 tiiJL?cJoo! ^!l liJLlocI ^!l col^ b (j^L^- b juc- jj 

li-Ui dJbl-9 Obl 15! - JLyOJ- yLC- - ^1 

g, .w f. \j 

<oli2J>- t4ij^L>-_5 «4_ojj3 t4jjl iii.ob li-U 41) I jii-C- 


4 5j l_j b5J I 4j?o li 4 ji5j JST lyjj : o U5; j-jj I 01 

ljb>c_<_uj . C1-L9 ^jjl9 Clolj 4jtfT) Jjl (_3 j-a Cl-by Iblil 

i 5^3 OyJLC 4jO ^ ^^9 t4Jjl 4j| 6 4JJ J-XXPtJl^ c4All 


^S^JI j^O £-9p |OJ (lyOlC- j5lj CSulj J 

(lyJLc- Ool_9 l^J^iil9 Iju>U. q <lyJLc- lgJ^iil9 

l^J J-&L9 Jj>c^m5 ^sj lyJLC- l^J^jilL9 ij^ 0 ti-Ljjjj £-9p 

dJJi^ tlyiJLc- L^J^iil9 t£j_i>j|j ^Js^j 

(jl clJt-bll-M 0 } 4 CJ L*^) £i)' (j cU^> 4 -*^) J^ (3 
4_*_OJ>- (J$" ^^5 (Jj«-flJ ^sJ (j|-9 4(Jj«-9l9 'SjjQ ( J$" l^byOJ 
4J_uj ,J$" ^Jl9 (Jj«-flj ^oJ 0^-3 * &_y° j-^-2*) (J5" (jl^ 5^o 

5j^0 ^Jj_9 (Jjt_2j ^J (j ls <5^o 


Biasanya pendapat yang mengatakan tidak 
masyru' mengambil pendapat ini dari Ibnu 
Taimiyyah. Meski mencomot-comot pendapat ulama 
lain, seperti Imam Nawawi, Imam Suyuthi dan Imam 
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Ibnu Hajar al-Asqalani. 

Imam Nawawi (w. 676 H) dalam kitabnya al- 
Majmu' berkomentar 11 : 

jUjO jioj L_J Lotlx^I IJuk 

OqBq l^jbob> 

Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) dalam kitabnya 
al-Khihsal al-Mukaffirah 

d->lpj-vi?^-Ll d? ® 6 j /3 s-bM aS 

4. Antara Bin Baz Dan Albani 

Sesama panutan salafi berbeda pendapat. 

Bin Baz (w. 1420 H) cukup berani dengan 
mengatakan bahwa hadits shalat tasbih statusnya 
adalah maudhu' 12 . Memang beliau mendasari 
pernyataan beliau dari apa yang juga dituliskan oleh 
Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) dalam kitab beliau al- 
Maudhu'at 13 . Menilai suatu hadits dengan maudhu' 
hanya gara-gara tertulis dalam kitab al-Maudhu'at 
tanpa pembahasan lebih lanjut, menurut penulis 
terlalu gegabah. 

Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) menyebutkan sedikitnya 3 
jalur sanad terkait hadits shalat tasbih. Salah satu 


11 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), al-Majmu', hal. 4/ 
54 

12 Abdul Aziz bin Baz, Majmu' al-Fatawa, hal. 26/ 229 

13 Ibnu al-Jauzi (w. 597 H), al-Maudhu'at, hal. 2/ 144 
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jalur yang dikiritisinya adalah jalur sanad yang 
melalui Musa bin Abdul Aziz. Menurut Ibnu al-Jauzi, 
Musa bin Abdul Aziz ini majhul. 

J J (3 r>- o j 'j »11 lolj 

Bisa dikatakan, jalur sanad paling baik tentang 
shalat tasbih adalah sanad yang melewati Musa 
bin Abdul Aziz. Para ulama berbeda pendapat 
terkait hukum shalat tasbih ini dikarenakan 
perbedaan para ahli hadits dalam menilai kualitas 
Musa bin Abdul Aziz. 

Musa bin Abdul Aziz Abu Syuaib al-Qanbari adalah 
orang Yaman, beliau wafat tahun 175 H. Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam kitabnya as-Tsigat; yaitu 
kitab yang khusus berbicara rawi-rawi yang dianggap 
tsiqah oleh Ibnu Hibban 14 . Bahkan Ibnu Syahin (w. 
385 H) dengan jelas menuliskan bahwa Musa bin 
Abdul Aziz ini tsiqah 15 . 

Yahya bin Main ketika ditanya terkait Muhammad 
bin Musa ini beliau berkomentar: La ara bihi ba'san; 
saya menganggapnya tidak apa-apa 16 . Al-Hafidz al- 
Mizzi (w. 742 H) menuliskan dengan cukup panjang 
biografi Musa bin Abdul Aziz ini. An-Nasa'i 
sebagaimana disitir oleh al-Mizzi berkomentar: laisa 


14 Muhammad bin Hibban Abu Hatim al-Busti (w. 354 H), as- 
Tsigat, hal. 9/ 159 

15 Abu Hafsh Umar Ibn Syahin (w. 385 H), Tarikh Asma' as- 
Tsigat, hal. 1/ 222 

16 Ibnu Abi Hatim ar-Razi (w. 327 H), al-Jarhu wa at-Ta'dil, hal. 
8/151 
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bihi ba'sun; tidak apa-apa. Imam Bukhari (w. 256 H) 
juga meriwayatkan hadits dari Musa bin Abdul Aziz 
dalam kitabnya al-Clira'ah Khalfa al-lmam dan kitab 
al-Adab al-Mufrad 17 . Imam Bukhari (w. 256 H) juga 
menuliskan sedikit biografinya dalam kitab at-Tarikh 
al-Kabir 18 . 

Meski begitu adapula ulama hadits yang 
menganggapnya lemah, diantaranya Ibnu al- 
Madini 19 , ad-Hafidz ad-Dzhahabi (w. 748 H) 

mengomentari Musa bin Abdul Aziz bahwa haditsnya 
munkar 20 . 

Dari paparan diatas, alasan Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) 
bahwa salah satu jalur haditsnya ada rawi yang 
majhul, sepertinya sudah terjawab. Karena ternyata 
banyak ulama hadits yang menuliskan biografi Musa 
bin Abdul Aziz. 

Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) juga cukup fair dengan 
mengatakan: majhul indana, tidak diketahui oleh 
saya. Artinya mungkin saja Ibnu al-Jauzi ini memang 
belum mengetahui siapa itu Musa bin Abdul Aziz. 

Hanya saja kurang fair jika menilai status hadits 
menjadi maudhu' hanya gara-gara tertulis dalam 
kitab al-maudhu'attar\pa pembahasan lebih lanjut. 


17 Yusuf bin Abdurrahman al-Mizzi (w. 742 H), Tahdzib al- 
Kamal, hal. 29/ 101 

18 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir, hal. 7/ 
292 

19 Syamsuddin ad-Dzahabi (w. 748 H), al-Mughni fi ad- 
Dhuafa', hal. 2/ 685 

20 Syamsuddin ad-Dzahabi (w. 748 H), Mizan al-l'tidal, hal. 4/ 
212 


muka | daftar isi 




Halaman 15 dari 23 


C. Tatacara Shalat Tasbih 

Berdasarkan hadits Ibnu Abbas di atas, kita dapat 
mengambil kesimpulan bahwa tata cara shalat tasbih 
itu adalah sebagai berikut: 

1. Berjumlah 4 Rakaat 

Shalat tasbih dilakukan dengan jumlah empat 
rakaat dengan satu salam. 

2. Membaca 15 Kali Tasbih Sebelum Ruku’ 

Dalam setiap rakaat, setelah membaca surat Al- 
Fatihah dan ayat Al-Quran, sebelum ruku' dilakukan, 
membaca tasbih sebanyak 15 kali. Lafadznya sebagai 
berikut: 


i&ij 4 J 1 Vj <& lisMj i)i 5^4^ 


Maha Suci Allah , segala puji bagi allah dan tidak 
ada tuhan kecuali Allah. Allah Maha Besar. 


3. Membaca 10 Kali Tasbih Ketika Ruku’ 

Selesai membaca lafadz di atas sebelum ruku', lalu 
diteruskan dengan gerakan ruku. Dan ketika berada 
pada posisi ruku' itu tasbih dibaca lagi. Kali ini cukup 
10 kali saja dan demikian juga untuk seterusnya. 

4. Membaca 10 Kali Tasbih Saat l’tidal 

Tasbih 10 kali diucapkan pada saat posisi i'tidal, 
yaitu ketika bangun dari ruku'. Sampai disini jumlah 
tasbih yang dibaca mencapai 35 kali. 

5. Membaca 10 Kali Tasbih Saat Sujud 

Pertama 

Tasbih diucapkan lagi sebanyak 10 kali pada saat 
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posisi sujud, setelah selesai beri'tidal. Sampai disini 
jumlah tasbih yang dibaca mencapai 45 kali. 

6. Membaca 10 Kali Tasbih Saat Duduk 

antara Dua Sujud 

Tasbih diucapkan lagi sebanyak 10 kali pada saat 
posisi duduk di antara dua sujud. Sampai disini 
jumlah tasbih yang dibaca mencapai 55 kali. 

7. Membaca 10 Kali Tasbih Saat Sujud 

Kedua 

Tasbih diucapkan lagi sebanyak 10 kali pada saat 
posisi sujud yang kedua. Sampai disini jumlah tasbih 
yang dibaca mencapai 65 kali. 

8. Membaca 10 Kali Tasbih Saat Bangun 

Dari Sujud 

Tasbih diucapkan lagi sebanyak 10 kali pada saat 
posisi bangun dari sujud. Dari situ kita bisa jumlahkan 
bahwa pada setiap rakaat akan terbaca 75 kali tasbih. 
Dan kalau dikerjakan empat rakaat, maka dalam satu 
kali rangkaian shalat tasbih ada 300 kali kita 
bertasbih. 

Apakah Ada Takbir Ketika Bangun dari Duduk 
Istirahat Saat Shalat Tasbih? 

Tidak ada takbir ketika bangun dari duduk istirahat 


^ A 
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Cf- Cf- CS- “ U ^' 

(239 12 

Boleh juga 15 tasbih dibaca sebelum baca surat , 
sebagai ganti saat duduk istirahat. 10 tasbih 
dibaca setelah baca surat. 


(3 Axj jJUP 

/2 c gr *^4' c/. yA o’- - Uji o* 

(239 


Berapa Kali Salam Shalat Tasbih? 

Bagusnya jika dilakukan malam hari maka 2 kali 
salam, siang hari 1 kali salam. 


^&3 U>! o9-v^j 

4^^) 3^3 j' c^pa^l \j(k 

#• 

(247 /1 c J-iM c (3^4 


D. Manfaat Shalat Tasbih 

Kalau menurut para ulama yang menshahihkan 
hadits di atas, nyata disebutkan bahwa Allah akan 
mengampuni dosa, baik yang pertama dan terakhir, 
yang terdahulu dan yang baru, yang tidak sengaja 
maupun yang disengaja, yang kecil maupun yang 
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besar, yang tersembunyi maupun yang terang- 
terangan. 

Sedangkan buat para ulama yang tidak menerima 
hadits ini, tentu saja shalat tasbih buat mereka tidak 
ada manfaatnya. Karena itu mereka tidak 
mengerjakannya. 

E. Waktu Pelaksanaan 

Kalau kita perhatikan hadits yang dianggap shahih 
oleh sebagian ulama di atas, kita tidak menemukan 
keterangan lebih lanjut bahwa shalat ini harus 
dikerjakan pada siang atau malam hari. 

Namun biasanya dilakukan malam hari, karena 
pertimbangan waktunya lebih luas, di luar waktu 
untuk aktifitas bekerja, serta shalat malam hari itu 
dikerjakan dengan jahriyah (suara terdengar). 

Para ulama yang mendukung disyariatkannya 
Shalat Tasbih ini, sesuai dengan hadits Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu di atas, mengatakan bahwa bila 
sanggup untuk melakukannya satu kali dalam setiap 
hari, maka lakukanlah. Namun jika tidak sanggup, 
maka boleh dilakukan satu kali dalam seminggu. 

Dan boleh juga dilakukanlah sebulan sekali, atau 
jika tidak maka dilakukan sekali dalam setahun. Dan 
jika tidak maka boleh juga dilakukan sekali dalam 
seumur hidup. 

F. Bolehkah Dilakukan Secara Berjamaah? 

Tidak ada keterangan atau nash yang shahih 
tentang larangan untuk melakukannya secara 
berjamaah. 
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Sebagian ulama memandang masalah shalatyang 
tidak disunnahkan dengan berjaamaah, seandainya 
tetap dikerjakan dengan berjamaah, bukan berarti 
terlarang. Kecuali hanya tidak mendapatkan pahala 
berjamaah. 

Seperti yang terjadi pada kasus shalat Dhuha, yang 
memang tidak diformat untuk berjamaah. Namun 
bila tetap dikerjakan juga dengan berjamaah, 
hukumnya tidak terlarang. Kecuali tidak ada pahala 
berjamaah. 

Namun khusus buat shalat ini, sepanjang yang 
kami ketahui tidak ada nash shorih dan shahih 
tentang larangan untuk melakukannya dengan 
berjamaah. Wallahu a'lam, barangkali ada ulama lain 
yang punya penjelasan lebih lanjut dan kuat 
sanadnya. 

Dengan demikian kita tahu bahwa hukum shalat 
tasbih ini memang menjadi bahan khilaf di kalangan 
para ulama f i q i h. Tentu masing-masing ulama datang 
dengan hujjah dan argumentasi yang mereka anggap 
paling kuat. 

Karena itu kita sebagai umat Islam yang awam 
bahkan berstatus muqallid, boleh menggunakan 
pendapat yang mana saja, tanpa harus menjelekkan 
pendapat orang lain. 

G. Anjuran Bertasbih 

Lepas dari perbedaan para fuqaha tentang hukum 
shalattasbih, namun bertasbih itu sendiri merupakan 
ibadah yang disyariatkan di dalam agama Islam, 
dimana Al-Quran dan As-Sunnah sama-sama 
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memerintahkannya, serta menjanjikan pahala yang 
besar. 

Setiap muslim disunnahkan untuk memperbanyak 
dzikir dengan tasbih. Dasarnya adalah firman Allah 
SWT di dalam Al-Quran : 


^Sjj oJjj 3dL£ 


Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 
jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud 
(QS. Al-Hijr: 98) 


dXp (jjJ yS>d La L® 

°\'d) ^L>l ^y*3 Ld>jJp 

<^>y jLg-Jl 


Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka 
katakan, dan bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu- 
waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 
siang hari, supaya kamu merasa senang (QS. Thaha 
: 130) 


Selain itu juga ada anjuran dari hadits nabawi bagi 
kita untuk memperbanyak tasbih kepada Allah, 
dimana Allah SWT menjanjikan bagi orang yang 
bertasbih itu pahala yang besar. 


C*J a£- oy 4jL« J15 £y 
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Jjj jJj olj lig-> - 


Siapa yang membaca subhanallah wabihamdihi 
dalam sehari seratus kali, maka dihapuslah 
kesalahan-kesalahannya meski pun sebanyak busa 
di laut. (HR. Muslim) 


□ 
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Bab 1: Wanita Mengimami wanita 


Wanita mengimami jama'ah wanita, para ulama 
fiqih berbeda pendapat mengenai hukumnya. 
Sebagian ulama memandang hukumnya sunnah, 
sebagian yang lain memandang hal itu makruh, dan 
sebagian mereka menganggapnya tidak boleh, 
bahkan shalat yang diimami seorang wanita itu 
menurut mereka harus diulang. Berikut pendapat 
dari para ulama: 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Haqaiq Syorh 
Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai berikut: 

Seorang wanita tidaklah menjadi imam bagi laki- 
laki,, dan dimakruhkan pula shalat berjama'ah 
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bagi para wanita. 1 

Badruddin Al-Aini (w. 855 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Binayah 
Syarah Al-Hidayah, dalam bab imam wanita bagi 
jama'ah wanita dalam shalat berjam'ah, beliau 
menuliskan sebagai berikut: 

4^Loj>JI 

Maka makruh hukumnya, jika seorang wanita 
mengimami jama'ah wanita. Begitu juga 
dimakruhkannya shalat berjama'ah bagi para 
wanita. 2 

Ibnu Abdin (w. 1252 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Radd Al-Muhtar ala 
Ad-Dur Al-Mukhtar menuliskan sebagai berikut: 

Tidaklah seorang wanita mengimami laki-laki, dan 
makruh jika dia menjadi imam bagi jama'ah 


1 Az-Zaila'i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 1 

hal 118. 

2 Badruddin Al-Aini, Al-Binayah Syarah Al-Hidayah , jilid 2 hal 

336. 
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wanita, kalau saja dia menjadi imam, maka 
posisinya berada ditengah mereka. 3 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Abu At-Thahir At-Tanwikhi Al-Mahdawi (w. 536 H) 

salah satu ulama mazhab Al-Malikiyah di dalam 
kitab At-Tanbih 'ala Mabadi Taujih menuliskan 
sebagai berikut: 


f ^ I S'pLujjiJ 

(iiJlo q£. ,jj| (S3J3 4j>L^aJl 

(j^S" (jl I A-&3 


. l& 4 P)3^ '-&3 j ^ 3 


Apakah sah shalat jama'ah wanita yang diimami 
wanita? Dalam masalah ini ada dua pendapat 
(dalam madzhab). Pendapat yang terkenal adalah 
tidak sah secara umum. Dan Ibnu Aiman 
meriwayatkan dari Malik , bahwasanya seorang 
wanita itu boleh meimami jama'ah wanita, 
dengan alasan yang melarang seorang 
perempuan menjadi imam bagi jama'ah laki-laki 
itu, karena suaranya aurat (bagi mereka), 


3 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1 
hal 504. 
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sedangkan bagi jama'ah wanita, tidak demikian. 4 

Al-Qarafi (w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikiyah di dalam kitab Adz-Dzakhirah menuliskan 
sebagai berikut: 

ol^oJi ^ (JI 9 oJbJI jdh }I 

ALoJ>- (JI 5 

diJU JijJlj (j^bjjaJl 

IJul 

Syarat ketiga untuk menjadi imam adalah laki-laki. 
Di dalam kitab Al-Mudawwanah, imam malik 
mengatakan: Tidaklah seorang wanita menjadi 
imam. Shahib Ath-Tharraz mengatakan: yang 
masyhur (terkenal dalam madzhab), larangan ini, 
sifatnya umum, baik dalam shalat wajib, maupun 
shalat sunnah, bagi jama'ah laki-laki, mupun 
jama'ah wanita. Dan dari riwayat dari imam Malik 
menyatakan bahwa shalatnya harus diulang. 5 

3. Mazhab Asy-Syafi’i 

Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab ATMInhaj AT 
Clawim menuliskan sebagai berikut: 

4 Abu At-Thahir At-Tanwikhi Al-Mahdawi, At-Tonbih 'ala 
Mabadi At-Taujih jilid 1 hal 441. 

5 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal 241. 
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0 I '' • *^>-Lo (jj! iSjJJ 

oj^^oJl) 5|yJl f.|jJ15l 

.J J jj>c_0 ^1 ih ^Ly2^9 (Jj>-^Jlj (Jj>-^JI jl 

Ibnu Majah meriwayatkan : '.'Janganlah wanita 
mengimami laki-laki, lain halnya jika wanita 
berimam kepada wanita, atau kepada khuntsa 
atau kepada laki-laki...sah shalatnya. 6 

Al-Khatib Asy-Syirbini (w. 977 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Mughni Al- 
Muhtaj menuliskan sebagai berikut: 

&JiX9 ^-yZ2-) LoS" ol^ojl O^L X9 

£~ujJ (iiJi { ya I 

a a 

'SjA9 (4x0^13 4 _w^oj>- 

Wanita yang berimam kepada wanita atau 
khuntsa sah shalatnya sebagaimana sahnya 
seorang lelaki kepada lelaki lain. Maka bisa 
disimpulkan ada sembilan macam bentuk jamaah, 
lima diantaranya boleh dikerjakan yaitu ; laki-laki 
berimam laki-laki', khuntsa berimam kepada laki- 
laki, wanita kepada laki-laki, wanita kepada 


6 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Qawim, jilid 1, hal 152. 
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khuntsa, wanita kepada wanita. 7 


Al-Mawardi (w. 450 H) salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir 
menuliskan sebagai berikut: 


p Lw/jJ I O ^ ^ Q J 4j I L4/JI 

yJijj U^j-9 


Bagi Madzhab Asy-Syafi'i, bahwasanya 
disunnahkan bagi wanita mengimami jama'ah 
wanita dalam shalat wajib dan shalat sunnah. 8 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Kafi fil 
Fiqh Imam Ahmad menuliskan sebagai berikut : 

(j! LaJ pL-ojJl (jl Sl^oJl 

.(Jij 5 'jL^> ^3 (j^j-3 (j ^3 


Dibolehkan bagi wanita mengimami wanita, 
sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya.baik dalam shalat wajib maupun 
shalat sunnah, tapi tidak untuk mengimami laki- 


7 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtuj, jilid 1, hal 482. 

8 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2 hal 356. 
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laki atau khunsa (yang berkelamin ganda). 9 

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 

4j5!yJb Sl^oJ! «Loboj (j j 

Boleh bagi wanita menjadi imam bagi wanita. 10 

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

4j^I (j-^ 0 tAcbo^>- ^j-dlyo (j^ 

tiiJb -Koj ob 


Jika para wanita shalat berjama'ah, diimami 
seorang wanita, yang demikian itu hasan (baik), 
karena tidak ada dalil yang melarangan hal 
tersebut. * 11 


9 Ibnu Q.udamah, Al-Kafi fil Fiqh Al-lmam Ahmad, jilid 1 hal 

294. 

10 Al-Mardawi, Al-lnshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, jilid 
2 hal 265. 

11 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 2 hal 167. 
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Bab 2: Wanita Mengimami Laki-laki 


Pada bab terakhir dari bagian yang membahas 
khusus tentang fiqih shalat wanita, Penulis merasa 
perlu mengangkat kasus wanita sebagian kalangan 
liberalis dan feminis yang mendukung wanita 
menjadi imam buat laki-laki. 

A. Para Pendukung 

Sebenarnya tidak ada satupun dari kalangan ahli 
syariah dan ulama yang mendukung wanita menjadi 
imam bagi laki-laki. Kalaupun kita mendengar ada 
suara yang membolehkannya, semua pemikiran itu 
murni datang dari kalangan liberalis dan feminis 
yang jauh dari ilmu agama dan sejak dini memusuhi 
syariat Islam. 

1. Dalih Yang Digunakan 

Dalih yang umumnya digunakan oleh kalangan 
liberalis dan feminis sebenarnya kurang 
berkembang, karena sejak zaman dahulu hanya 
berputar-putar pada masalah kebebasan berpikir 
dan mengintepretasikan nash-nash syariah. 

a. Islam Merendahkan Derajat Wanita 
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Para akftifis liberal dan feminisme memang punya 
doktrin dasar yang sudah jadi semacam aqidah 
fundamental, bahwa bahwa syariat Islam itu adalah 
syariat yang merendahkan derajat para wanita. 

Walaupun semua ini hanya klaim dan tuduhan 
yang tidak jelas ujung pangkalnya, namun nyaris 
hampir semua akftifisnya selalu berupaya ingin 
menjadi 'pahlawan kesiangan' bagi para wanita. 
Maka tidak heran kalau mereka amat rajin 
mengoreksi syariat Islam yang sudah baku, 
mengotak-atik isi konten fiqih dan membolak-balik 
hukumnya. 

Catatannya bisa sangat panjang, misalnya mereka 
menentang busana muslim dan wanita yang 
menutup aurat, karena dianggap setiap wanita 
berhak memamerkan seluruh lekuk tubuhnya untuk 
dinikmati semua laki-laki. 

Mereka juga membolehkan wanita muslimah 
menikah dengan lebih satu suami dalam waktu yang 
bersamaan (poliandri). 

Mereka juga aktif sepanjang waktu mencaci-maki 
hukum waris Islam, karena yang memberikan 
kepada anak wanita hanya separuh bagian dari yang 
diberikan keapda anak laki-laki. 

Dan terakhir mereka gembar-gembor 
mengkampanyekan para wanita untuk maju menjadi 
imam pada shalat berjamaah di masjid 

b. Alasan Kebebasan Menafsirkan 

Para akftifis liberal dan feminisme juga punya 
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doktrin dasar kedua, yaitu bahwa ayat-ayat Al- 
Quran ataupun hadits-hadits yang shahih itu boleh 
saja ditafsirkan sesuai dengan selera dan 
kepentingan subjektif siapa pun. Alasannya karena 
hal itu merupakan hak asasi setiap orang. 

Maja mereka mengambil posisi untuk memerangi 
dan memusuhi para ulama dan kaidah-kaidah yang 
sudah baku yang digunakan selama ratusan tahun 
sepanjang sejarah syariat Islam. 

Dalam pandangan mereka, para ulama itu tidak 
lain hanyalah kumpulan kaum tua yang konservatif, 
kuno, orthodoks, konvensional, ketinggalan zaman 
dan akalnya tidak berkembang alias ideot. 

Jadi kalau di masa sekarang ini masih saja ada 
kalangan yang mengikuti ulama dan fiqih klasik, oleh 
para aktifs liberal dan fenimisme mereka itu 
dianggap sebagai barisan kambing congek yang 
harus ditinggalkan dan dilupakan saja. 

c. Masalah Khilafiyah 

Dalam berargumen, tidak lupa para akftifis liberal 
dan feminisme juga pandai menggunakan senjata 
lawan. Senjata yang dimaksud adalah bahwa 
masalah haramnya wanita jadi imam sebenarnya 
cuma masalah khilafiyah belaka. 

Artinya menurut mereka, kasusnya hanya setara 
dengan perbedaan pendapat antara mazhab Asy- 
syafi'iyah yang mendukung qunut pada shalat 
Shubuh dengan mazhab Al-Hanafiyah yang 
membid'ahkannya. Atau setara dengan khilafiyah 
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dalam urusan sentuhan kulit antara laki-laki dan 
wanita yang bukan mahram, apakah membatalkan 
wudhu' atau tidak. 

Jadi dalam pandangan mereka, selama 
masalahnya hanya urusan khilafiyah, boleh-boleh 
saja kita berbeda pendapat. Kalau benar ijtihad kita 
akan dapat dua pahala, tetapi kalau pun salah tentu 
tidak berdosa, malah akan dapat pahala juga 
walaupun cuma satu. 

2. Tokoh 

Sebenarnya tidak seorang pun dari ulama fiqih 
yang pernah membolehkan wanita menjadi imam 
buat laki-laki. 

Kalau pun ada pihak-pihak yang mengklaimnya, 
maka sudah bisa ditebak bahwa pastilah mereka 
bukan ulama syariah, bukan fuqaha apalagi 
mujtahid. Mereka tidak lain adalah tokoh-tokoh 
hitam dari kalangan liberalis dan fenimis yang 
memang sejak awal punya niat untuk meruntuhkan 
agama Islam, lewat berbagai tuduhan yang tidak 
berdasar. 

Tuduhan mereka dipastikan tidak berdasar 
karena tak satupun dari mereka yang benar-benar 
ahli di bidang ilmu syariah. Seandainya mereka 
termasuk satu dari kalangan ulama yang diakui 
kepakarannya, tentulah kita bisa terima masalah ini 
sebagai masalah khilafiyah. 

Sayangnya, tak satu pun dari mereka yang 
memang berasal dari kalangan ahli syariah. Jadi 
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ibarat karya seni kelas tinggi, tetapi dicemooh oleh 
mereka yang bukan seniman. Tentu saja cemoohan 
itu malah tidak ada gunanya. 

Di antara nama yang bisa disebut sebagai tokoh 
penganjur wanita jadi imam laki-laki adalah Aminah 
Wadud. Wanita yang satu dalam bukunya Quran 
and Women: Re-Reading The Sacred Text from A 
Women's Perspective, bukan sekedar 
mengajurkannya, malah sudah langsung 

mempraktekkan apa yang dia klaim sebagai 
kebenaran, dengan cara langsung menjadi imam 
bagi laki-laki di suatu masjid di Amerika. 

Konon Aminah mengucapkan shahadat pada 
waktu kuliah SI di University of Pennsylvania. 
Bahkan katanya Dia pernah belajar bahasa Arab dan 
Al-Quran di Al-Azhar University di Mesir. Dan gelar 
Ph.D nya diraih di University of Michigan. 

Kasus Amina Wadud ini bukanlah kasus baru. 
Sebab sensasinya sudah pernah dilakukan tiga tahun 
lalu saat ia memimpin shalat Jumat di Synod House, 
Gereja Katedral St. John milik keuskupan di 
Manhattan, New York, AS, dengan mengundang 
berbagai media massa. 

Wadud kembali mengundang kontroversi dengan 
menjadi imam dan khatib di Oxford Centre, Oxford. 
Wadud menjadi imam shalat di Pusat Pendidikan 
Muslim di Oxford dengan makmum laki-laki dan 
perempuan, campur-aduk. 

B. Haramnya Sudah Jadi Ijma' 


muka | daftar isi 



Halaman 18 dari 36 


Jumhur fuqaha sepakat bahwa seorang wanita 
hanya boleh menjadi imam sesama wanita saja, 
sedangkan bila mengimami makmum laki-laki, 
hukumnya tidak sah. Dasarnya adalah sabda 
Rasulullah SAW: 




-j 0)jA\ 
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H 


Janganlah seorang wanita menjadi imam buat 
laki-laki. (HR. Ibnu Majah) 


Beberapa ulama baik dari mazhab Al-Hanafiyyah, 
Maliki, Syafi'i dan juga Hambali memiliki beberapa 
pendapat yang perlu kita ketahui bersama. 

1. Mazhab Al-Hanafiyyah 

Para ulama mazhab Al-Hanafiyyah seperti Kasani 
dalam kitabnya Badai'u as-Shana'i, Ibu Hammam 
dalam Fathul Qadir, dan as-Sarakhsi dalam kitabnya 
al-Mabsuth tidak pernah menulis bahwa wanita 
boleh mengimami laki-laki. 

Bahkan, jumhur ulama dari mazhab Al-Hanafiyyah 
mengatakan bahwa makruh hukumnya apabila 
wanita menjadi imam bahkan bagi para makmum 
sesama wanita. Maka, jika wanita dikatakan makruh 
untuk mengimami sesama wanita, maka mana 
mungkin mengimami laki-laki diperbolehkan. 

Adapun Zufaryang dituduh membolehkan wanita 
mengimami laki-laki ternyata tidak terbukti secara 
valid, baik dari karya tulis yang beliau tulis sendiri 
atau dari kesaksian dari ulama lain. Zufar memang 
pernah berbeda pendapat dengan sesama ulama 
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mazhab Al-Hanafiyyah dalam hal niat shalat jamaah 
laki-laki dan wanita. 

Beliau mengatakan: "Wanita boleh ber -iqtida' 
atau bermakmum pada laki-laki walaupun imam 
laki-laki itu tidak meniatkan diri menjadi imam atas 
makmum wanita yang kemudian bermakmum di 
belakangnya" 12 . 

Hal ini berbeda dengan pendapat ulama mazhab 
Al-Hanafiyyah lainnya yang mengatakan bahwa 
shalat wanita yang bermakmum pada laki-laki tidak 
sah jika si imam tidak meniatkan untuk menjadi 
imamnya. 

Dalam hal ini, Zufar berbeda pendapat mengenai 
sah atau tidaknya wanita sebagai makmum dari 
imam laki-laki, bukan mengenai pembolehan wanita 
untuk menjadi imam bagi laki-aki. 

2. Mazhab Al-Malikiyyah 

Imam Al-Qurthubiy (Al-lmam Abu Umar Yusuf Bin 
Abdil Barri an-Namiriy al-Qurthubiy) berpendapat 
bahwa laki-laki muslim tidak boleh bermakmum 
pada imam dari kaum wanita, atau kaum banci 
yang tidak jelas jenis kelaminnya, atau kaum kafir, 
atau orang gila, atau orang yang ummiy (tidak bisa 
baca dan tulis). 13 

Imam As-Syaukani mengatakan bahwa pada masa 

12 Ibnu Abdin, Hasyiah, juz 1, hal. 380. 

13 Al-lmam Abu Umar Yusuf Bin Abdil Barri an-Namiriy al- 

Qurthubiy, Al-Kafi, juz 1, hal. 210 
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Rasulullah SAW tidak pernah ditetapkan bolehnya 
wanita untuk menjadi imam bagi laki-laki. Hal ini 
juga tidak pernah terjadi di masa Rasulullah SAW, 
tidak pula di masa para sahabat dan tabi'in. 
Rasulullah telah menetapkan bahwa barisan shaf 
wanita adalah di belakang shaf kaum laki-laki, bukan 
sebaliknya. 14 

Imam Abi Muhammad al-Bahlawiy al-Ummaniy 
mengatakan bahwa wanita tidak boleh menjadi 
imam bagi laki-laki, dan tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan para fuqaha mengenai hal 

• • 1S 

ini. 

Ibnu Rusyd al-Hafid menulis kan dalam kitabnya, 
Bidayatul Mujtahid, bahwa sudah menjadi sunnah 
bagi wanita untuk mengambil tempat di belakang 
kamu laki-laki, itu artinya kaum wanita tidak boleh 
berada di depan kaum laki-laki dalam barisan shaf 
shalat. Oleh karena itulah sebagian ulama 
membolehkan wanita untuk mengimami makmum 
dari sesama kaum wanita saja. 16 

3. Mazhab Asy-Syafi’iyyah 

Imam Syafi'i mengatakan dalam kitab 
fenomenalnya Al-Umm bahwa apabila seorang 


14 Asy-Syaukani, As-sayl al-Jirar, juz 1, hal. 210. 

15 Al-Jami' li-syaikh Abi Muhammad Abdullah Bin 
Muhammad Bin Barakah al-Bahlawiy al-Ummaniy, juz 1, 
hal. 507 

16 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, 
jilid 1, hal. 148. 


muka | daftar isi 




Halaman 21 dari 36 


wanita mengerjakan shalat, kemudian di 
belakangnya ada makmum dari kaum laki-laki, kaum 
wanita dan anak-anak laki-laki, maka shalatnya 
kaum wanita tadi sah, sedangkan shalatnya kaum 
lelaki dan anak-anak laki-laki tadi tidak sah. 
Mengapa demikian? 

Karena Allah SWT telah menjadikan kaum laki-laki 
pemimpin (qawwam) atas kaum wanita, maka 
tidaklah boleh bagi wanita untuk menjadi imam bagi 
kaum laki-laki dalam keadaan apapun selama- 
lamanya. 17 

Imam Nawawi mengatakan bahwa wanita tdak 
boleh menjadi imam bagi laki-laki, baik laki-laki 
baligh maupun anak-anak. Beliau juga tidak 
membolehkan wanita untuk menjadi imam bagi 
kaum laki-laki, baik dalam shalat fardhu, shalat 
tarawih, dan seluruh shalat sunnah lainnya 18 . 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Dalam kitabnya 'al-Mughni', Ibnu Qudamah dari 
mazhab Imam Al-Hanabilah mengatakan: "Wanita 
tidak sah mengimami kaum laki-laki dalam keadaan 
apapun, baik dalam shalat fardhu ataupun shalat 
sunnah, demikian pula umumnya menurut para 


17 Imam Syafi'i, Al-Umm, jilid 1, hal. 145 

18 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 4, hal. 
136 

19 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, juz 2, hal. 199 
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Pendapat ini sesuai dengan aturan shaf shalat 
yang memposisikan jamaah wanita di belakang 
jamaah laki-laki. Imam diposisikan lebih depan dari 
para makmum, dan jika wanita justru menjadi imam 
bagi laki-laki, maka hal itu akan melanggar aturan 
posisi shaf yang sebenarnya. 

Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa kaum wanita 
dan kaum banci tidak sah untuk menjadi imam 
kecuali bagi makmum dari kaum wanita saja . 20 

Demikianlah pemaparan para ulama yang faqih 
dan zahid yang mencurahkan jiwa dan raganya demi 
kepentingan ummat. 

Maka, dengan mengetahui semua pendapat para 
ulama di atas, mudah-mudahan para wanita masa 
kini tidak terjebak dalam perangkap kesalahan yang 
dibuat oleh kalangan feminis dan pemuja 
emansipasi wanita radikal, apalagi para kalangan 
liberalis pluralis yang menyesatkan. 

Islam menempatkan shaf wanita di belakang shaf 
kaum laki-laki, bukan untuk menjadikan kaum 
wanita sebagai kaum marjinal. Juga bukan untuk 
menjadikan mereka sebagai kelas kedua dalam 
masyarakat. Hal ini untuk dipahami secara positif 
sebagai perintah dan aturan yang Allah tentukan 
demi kemashlahatan bersama. 

Wanita diposisikan dalam shaf di belakang laki- 
laki, salah satu hikmahnya adalah agar shalat 

20 Syeikh Imam Mujiduddin Abil Barakat Abdussalam Ibnu 

Taimiyyah al-Hirani, Al-Muharrir, jilid 1, hal.103 
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jamaah berlangsung lebih sakral dan khusyu' serta 
menjauhkan wanita dari pandangan nakal mata 
kaum laki-laki yang tidak jarang mengundang nafsu. 

Maka, penempatan wanita di shaf yang berada di 
belakang kaum laki-laki tidaklah untuk ditafsirkan 
sebagai marjinalisasi kaum wanita. 

Sebaliknya, justru dengan itulah martabat kaum 
wanita ditinggikan. Dengan berada di shaf belakang 
kaum laki-laki, wanita akan terhindar dari tatapan 
nafsu yang tidak halal dari kaum laki-laki. 

Shalat adalah penghambaan yang serendah- 
rendahnya dan setunduk-tunduknya pada Sang 
KhaIiq Yang Maha Kuasa. Maka, ritual suci ini 
hendaknya dilaksanakan dengan penuh khidmat dan 
khusyu'. 

C. Benarkah Ada Yang Membolehkan? 

Dalam beberapa kitab masyhur seperti al-Majmu' 
Syarhul Muhadzab dan al-Mufashshal, nama-nama 
besar seperti al-Muzani, Abu Tsaur dan Ibnu Jarir at- 
Thabariy disebutkan sebagai ulama yang 
membenarkan pembolehan wanita mengimami laki- 
laki. 

Akan tetapi benarkah demikian duduk 
persoalannya? 

Syubhat ini dapat ditolak dengan beberapa 
hujjah, sebagaimana dinyatakan oleh dua ulama 
besar seperti al-Bouthiy dan Zufar. 

Al-Bouthy adalah Abu Ya'qub Yusuf Bin Yahya al- 
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bouthiy al-Mashry, beliau salah seorang pengikut 
Imam Syafi'i yang terkemuka. 

Al-Bouthiy merupakan seorang imam yang 
dikenal sebagai ahli ibadah yang mulia, agung, dan 
merupakan pakar fiqih. Al-Bouthiy wafat di penjara 
Baghdad pada tahun 231 Hijriyah saat diuji oleh 
Allah dengan kedzaliman dan fitnah yang ditujukan 
padanya. 

1. Pendapat Al-Muzani 

Beliau adalah Imam Abu Ibrahim Ismail Bin Yahya 
Bin Ismail Bin al-Mashriy. Beliau wafat di Mesir pada 
tahun 260 Hijriyah. Beliau adalah pengikut mazhab 
as-Syafi'iyyah. Imam Syafi'i sendiri pernah 
berkomentar mengenai beliau: "Muzani adalah 
penolong mazhabku". 

Muhammad Sidqi Bin Ahmad Al-Burnu 
mengatakan bahwa syubhat mengenai al-Muzani 
yang (katanya) membolehkan wanita menjadi imam 
bagi laki-laki adalah tidak benar. Dalam kitab al- 
Mukhtasar, al-Muzani menuliskan sebagai berikut: 


(j^-A>oo3 (_]^xo (_)$” (j! (j-oLijJl 


^Juso j-9^3 


Dapat diqiyas bahwa seseorang (laki-laki) yang 
shalat di belakang wanita , atau di belakang orang 
gila, atau orang kafir , akan tetap mendapat 
pahala apabila orang (laki-laki) itu tidak 
mengetahui tentang keadaan siapa mereka (yang 
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diikutinya sebagai imam)." 


Kutipan di atas di tulis oleh al-Muzani sebagai 
penjelasan dari kalimat Imam as-Syafi'i dalam 
kitabnya al-Umm yang berbunyi: 






"Karena sesungguhnya shalatnya seseorang yang 
shalat untuk dirinya sendiri tidak dapat dirusak 
oleh rusaknya shalat atas selain dirinya. " 21 

Maka, tidak benar adanya apabila al-Muzani 
dikatakan membolehkan wanita mengimami laki-laki 
secara mutlak. 

Karena dalam penjelasannya di kitab al- 
Mukhtasar, al-Muzani mengatakan tetap berpahala 
(sah) bagi orang laki-laki yang shalat di belakang 
wanita atau di belakang orang gila sekalipun, 
dengan syarat orang laki-laki itu tidak mengetahui 
kalau orang yang dijadikannya imam itu ternyata 
seorang wanita, atau ternyata orang gila. Kondisi ini 
mengandung unsur ketidak tahuan dan ketidak 
sengajaan. 

Al-Muzani tetap menyatakan tidak sah pada 
orang laki-laki yang shalat dan bermakmum pada 


21 Al-Muzani, Al-Mukhtasar, berdasarkan catatan kaki kitab 
al-Umm lil-lmam as-Syafi'i, juz 1, hal. 145. 
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seorang wanita dalam keadaan ia (laki-laki) itu 
sengaja dan tahu bahwa imam yang ada di 
depannya itu adalah seorang wanita. 

2. Pendapat Abu Tsaur 

Abu Tsaur adalah Ibrahim Bin Khalid Bin Abi 
Aliman al-Kalbi al-Baghdadiy. Beliau wafat pada 
tahum 240 Hijriyah. 

Pernyataan dari Abu Tsaur yang mungkin 
ditafsirkan sebagai pembolehan wanita dalam 
mengimami laki-laki adalah pendapat beliau saat 
mengomentari penjelasan al-Muzani dalam kasus 
yang tertulis dalam Al-Umm yang ditulis Imam as- 
Syafi'i sebagai berikut: 

Apabila seorang wanita shalat, kemudian datang 
untuk shalat dibelakangnya: kaum wanita dan anak- 
anak laki-laki j maka shalatnya para makmum 
wanita diberi pahala (sah) sedangkan shalatnya 
para makmum dari anak-anak laki-laki tidak sah. 

Dalam hal ini Abu Tsaur mengomentari bahwa 
shalatnya para makmum yang terdiri dari anak-anak 
laki-laki tetap sah apabila mereka tidak tahu kalau 
imam yang ada didepannya adalah seorang wanita. 

Maka komentar Abu Tsaur ini tidak bisa 
dijeneralisir pada pembolehan wanita mengimami 
laki-laki secara mutlak. 

Karena kasus diatas ada dalam kondisi makmum 
anak laki-laki yang tanpa sengaja dan tidak tahu 
kalau ia bermakmum pada seorang imam wanita. 
Hal ini mirip dengan pendapat al-Muzani di poin 
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sebelum ini. 

Subki Abdul Wahhab Bin Taqiyuddin mengatakan: 
"Dalam beberapa hal, Abu Tsaur memang berbeda 
pendapat dengan jumhur fuqaha', beliau 
menyebutkan beberapa hal dimana beliau berbeda 
pendapat dengan mereka. 

Akan tetapi, Abu Tsaur tidak menyebutkan bahwa 
beliau membolehkan wanita menjadi imam bagi 
laki-laki." 22 

3. Pendapat Ath-Thabari 

Beliau adalah Abu Ja'far Muhammad Bin Jarir Bin 
Yazid at-Thabariy, wafat di Baghdad pada tahun 310 
Hijiyah. 

Muhammad Sidqi al-Burnu mengatakan tidak ada 
bukti valid yang mengatakan bahwa at-Thabariy 
menyatakan bolehnya wanita mengimami laki-laki, 
baik itu dari karya-karya tulisnya sendiri ataupun 
kesaksian dari ulama lain mengenai tuduhan ini. 

D. Dalil Yang Sering Digunakan Untuk 
Membolehkan 

Abdurrahman Ibn Khalid, salah seorang yang 
merawikan 'hadits pertama' dari Ummu Waraqah 
mengatakan bahwa yang mengumandangkan adzan 
dalam hadits di atas adalah "seorang laki-laki tua" 23 . 

Dalam kitab Subulus Salam, Imam San'ani 


22 Thabaqat Asy-Syafi'iyyah al-Kubra, juz 1, hal. 227. 

23 Sunan Abi Dawud, jilid 2, hal. 301. 
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mengatakan bahwa 'hadits pertama' di atas adalah 
dalil atas bolehnya wanita untuk mengimami para 
penghuni rumahnya walaupun di antara para 
penghuni rumahnya itu terdapat laki-laki, karena 
dalam barisan jamaah yang diimami oleh Ummu 
Waraqah terdapat seorang laki-laki tua yang 
menjadi muadzin tadi. 

Secara dzahir nash, Ummu Waraqah mengimami 
laki-laki tua itu, dan kemungkinan pula ada budak 
laki-lakinya, dan budak wanitanya 24 . 

Dalam kitab al-Mufashshal, Dr. Abdul Karim 
Zaidan mengatakan bahwa pendapat yang rajih 
mengenai hal di atas adalah bolehnya wanita 
mengimami para penghuni rumahnya, apabila 
wanita itu adalah seseorang yang paling mumpuni 
dan dianggap lebih utama untuk menjadi imam 
dibanding penghuninya yang laki-laki, berhubung 
para penghuninya yang laki-laki terdiri dari budak 
laki-laki dan seorang laki-laki yang sudah sangat tua. 

Adapun Ummu Waraqah adalah seorang wanita 
yang bacaan al-qur'annya lebih baik dan lebih 
memahami isi al-qur'an daripada laki-laki yang 
menghuni rumahnya. 

Adapun penunjukan Nabi SAW atas orang tua 
untuk menjadi muadzin adalah dalil atas ketidak 
mampuan orang tua tersebut untuk menjadi imam, 
jika orang tua itu mampu menjadi imam pastilah 
Nabi SAW menunjuknya untuk menjadi imam, dan 


24 Ash-San'ani, Subulus Salam, jilid 2, hal. 48 
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bukan sekedar muadzin. Akan tetapi Nabi SAW 
justru menunjuk Ummu Waraqah yang lebih 
mampu untuk menjadi imam shalat di rumahnya. 

Dr. Abdul Karim Zaidan menambahkan bahwa 
peraturan demikian hanya berlaku bagi shalat 
jamaah di rumah. Sedangkan di dalam masjid, 
peraturan ini tidak dapat diterapkan. Wanita tidak 
boleh mengimami shalat jamaah di masjid apabila 
terdapat laki-laki dalam barisan para makmum. 

Karena di masa Rasulullah SAW, para sahabat 
serta di masa para tabi'in tidak pernah ada wanita 
yang dibolehkan mengimami laki-laki dalam shalat 
jamaah yang berlangsung di masjid. Demikian pula 
pendapat para jumhur fuqaha'. 25 

Dalam beberapa kitab masyhur seperti al-Majmu' 
Syarhul Muhadzab yang ditulis oleh Imam an- 
Nawawiy, juga al-Mufashshal yang ditulis oleh 
ulama kontemporer Dr. Karim Zaidan, nama-nama 
besar seperti al-Muzani, Abu Tsaur dan Ibnu Jarir at- 
Thabariy disebutkan sebagai ulama yang 
membenarkan pembolehan wanita mengimami laki- 
laki. 

Namun setelah penulis merujuk pada kitab-kitab 
kalangan beliau-beliau sendiri, kami tidak 
menemukan 'rasa sepakat' dari kitab-kitab yang 
mereka tulis sendiri dalam pendapat ini. 

Akan tetapi, benarkan al-Muzani, Abu Tsaur dan 


25 Dr. Abdul Karim Zaidan, Al-Mufashshal, juz 1, hal. 202. 
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at Thabariy sependapat dengan kalangan yang 
membolehkan wanita menjadi imam bagi makmum 
laki-laki? Jawabannya akan penulis paparkan dalam 
poin setelah ini. 

Akan tetapi ada pendapat yang mengatakan 
bahwa wanita boleh mengimami laki-laki atau 
wanita. Meskipun akhirnya pendapat ini dijawab 
oleh ulama lain sebagai pendapat yang tidak benar 
dan menyalahi pendapat jumhul ulama. 

Apa yang menjadi sumber perdebatan ini? 

Yang menjadi pokok perbedaan pendapat para 
ulama mengenai pembolehan wanita mengimami 
laki-laki adalah hadits yang diriwayatkan dari Ummu 
Waraqah Bint Naufal. Hadits ini ada dua versi, 
dimana masing-masing versi bisa ditafsirkan dengan 
pemahaman yang berbeda. 

Versi Pertama 


boji \1 <j St 0153 

LajIS JJsl J»JJ jl lirjAlj 1 1 


"Dan Rasulullah SAW pernah mengunjunginya 
(Ummu Waragah) di rumahnya, dan menunjuk 
satu muadzin untuk beradzan , kemudian 
Rasulullah menyuruhnya (Ummu Waragah) untuk 
mengimami seluruh penghuni rumahnya. "(HR. 
Abu Daud) 


Versi Kedua 
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"Sesungguhnya rasulullah SAW mengizinkan 
Ummu Waragah untuk menunjuk salah seorang 
penghuni rumahnya untuk beradzan dan 
berigamah , dan ia (Ummu Waragah) mengimami 
para wanita (yang menjadi penghubi rumahnya). 
(H. R. Imam ad-Daruguthni) 26 


Jika kita perhatikan kedua versi hadits di atas, 
maka akan terlihat perbedaan diantara keduanya, 
yakni kata 'nisa' yang berarti 'para wanita'. 

Dalam hadits yang pertama tidak terdapat kata 
'nisa' sehingga memungkinkan adanya kesimpulan 
bahwa Ummu Waraqah mengimami seluruh 
penghuni rumahnya, baik laki-laki maupun wanita. 

Sedangkan dalam hadits kedua terdapat kata 
'nisa', sehingga penarikan kesimpulannya adalah 
bahwa Ummu Waraqah hanya mengimami para 
penghuni rumahnya yang terdiri dari kaum wanita 
saja. 

Pendapat yang membolehkan wanita menjadi 
imam bagi laki-laki cenderung menggunakan dalil 
hadits yang pertama. Sedangkan pendapat yang 
tidak membolehkan, memiliki banyak hujjah dalam 
menolak pendapat yang pertama. 


26 Sunan Ad-Daruquthni jilid 1, hal. 279 
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Ibnu Qudamah dari mazhab Al-Hanabilah 
mengatakan bahwa dalam hadits di atas Nabi 
Muhammad SAW membolehkan Ummu Waraqah 
untuk mengimami penghuni rumahnya yang wanita 
saja 27 . Beliau mengambil dalil hadits Ummu 
Waraqah yang kedua di atas. 

Ulama kontemporer Muhammad Sidqi Bin Ahmad 
al-Burnu menulis dalam karya ilmiyahnya yang 
berjudul "ar-Raddu al-Mufhim alo man aj'aaza 
imomotol mar'ah lir-rojul al-muslim ". Beliau 
mengatakan bahwa hadits mengenai Ummu 
Waraqah diatas tidak bisa dijadikan sebagai sumber 
hujjah dilihat dari beberapa sisi: 

Pertama: dari sisi riwayat, hadits-hadits mengenai 
keimaman Ummu Waraqah diriwayatkan dalam 
beberapa matan yang berbeda-beda. Di antaranya: 
dalam haditsnya yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(hadits pertama), hadits di atas tidak menyebutkan 
kata 'nisa' (para wanita). Sedangkan di hadits kedua 
yang di riwayatkan oleh Daruquthni menyebutkan 
kata 'nisa'. 

Hal ini menimbulkan konsekuensi besar dalam 
pengambilan kesimpulan hukum. Kesimpulannya 
adalah: dalam hadits yang tidak menyebutkan kata 
'nisa' akan berpotensi untuk menjadi dalil bahwa 
wanita (Ummu Waraqah) mengimami 'seluruh' 
penghuni rumahnya, baik yang laki-laki maupun 
yang wanita. 


27 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, juz 2, hal. 199 
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Sedangkan dalam hadits yang menyebutan kata 
'nisa' akan menjadi dalil bahwa wanita (Ummu 
Waraqah) hanya mengimami para panghuni 
rumahnya yang wanita saja, tanpa ada laki-laki 
dalam barisan makmumnya. 

Kedua: dari sisi sanad, ditemukan dua nama yakni 
Walid Bin Jami' dan Abdurrahman Bin Khilad. Para 
ahli hadits mengatakan bahwa keduanya adalah 
laki-laki yang belum diketahui hal personalnya, 
apakah mereka 'rriautsuq' atau 'ghairu mautsuq'. 

Ketiga: dari sisi jenis shalatnya itu sendiri, dalam 
hadits itu Ummu Waraqah tidak dijelaskan apakah ia 
shalat berjamaah untuk melakukan shalat wajib 
ataukah shalat sunnah. 

Keempat, dari sisi lain, hadits Ummu Waraqah 
yang pertama di atas mengandung kemungkinan 
adanya kata 'nisa', karena dalam matan hadits lain 
yang diriwayatkan oleh Daruquthni mengandung 
kata 'nisa'. 

Maka, akan memunculkan konsekuensi lain 
sebagaimana disebutkan dalam kaidah Ushul Fiqh: 

4j JaJLA) 4sl!| 


Apabila dalam satu dalil ditemukan adanya 
ihtimal (kemungkinan lain), maka gugurlah 
pengambilan dalil itu (sebagai hujjah)" 


□ 
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A. Nasab 


Nama lengkap Yang Mulia Imam Malik adalah 
Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amru bin 
al-Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin Amru bin al- 
Harits (Dzu Asbah) bin Auf bin Malik bin Zaid bin 
Syadad bin Zur'ah. 

Keluarga Imam Malik berasal dari kampung Dzu 
Asbah, sebuah suku di sekitar kota Himyar, di negeri 
Yaman. Abu Amir -kakek Imam Malik- pindah ke kota 
Madinah di masa Nabi saw dengan maksud berhijrah 
dari tempat lamanya dan menyambut seruan 
dakwah Islam. Abu Amir bertemu dengan Nabi saw, 
sehingga para sejarawan memasukkannya ke dalam 
golongan sahabat Nabi saw yang mulia. 

Dan perlu diterangkan bahwa nama Anas bin Malik 
(ayahanda Imam Malik) bukanlah Anas bin Malik 
yang seorang sahabat mulia dan pembantu Nabi saw 
itu. Karena nama lengkap Anas bin Malik -seorang 
sahabat Nabi saw yang mulia- adalah Anas bin Malik 
bin an-Nadhar bin Dhamdham bin Zaid bin Haram bin 
Jundub bin Amir bin Ghunam bin Adiy bin an-Najjar 
al-Anshari al-Khazraji. 1 Sahabat mulia Anas bin Malik 
wafat pada tahun yang sama dengan kelahiran Imam 
Malik bin Anas. 

Anas bin Malik -ayahanda Imam Malik- sendiri 
merupakan generasi Tabi'in, yaitu generasi yang 
bertemu dengan para sahabat Nabi saw. Sedangkan 


1 Lihat SiyarA'lam an-Nubala. Juz 3 hal 395 
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Imam Malik ialah termasuk generasi Tabiut Tabi'in. 
Ibunda Imam Malik bernama Aliyah binti Syuraik al- 
Azdiyah. 

Imam Malik bin Anas dilahirkan di kota Madinah. 
Menurut riwayat yang kuat beliau dilahirkan pada 
tahun 93 H (712 M). Memiliki kunyah Abu Abdillah, 
diambil dari nama putra laki-lakinya; Abdullah. 

Sebagaimana Imam Abu Hanifah, Imam Malik 
selama hidupnya juga mengalami dua kekhilafahan 
Islam yaitu Daulah Umayyah dan Abbasiyah. Beliau 
lahir pada masa Khalifah Sulaiman bin Abdil Malik - 
seorang Khalifah Bani Umayyah yang ke-7. 2 Sebagian 
yang lain menyebutkan beliau lahir di masa 
pemerintahan al-Walid bin Abdil Malik -Khalifah yang 
ke-6. 3 

Imam Malik dikaruniai usia yang panjang, 
mendekati sembilan puluh tahun. Kurang lebiih 
hidup di bawah era bani Umayyah selama 40 tahun. 
Dan 47 tahun di masa awal Bani Abbasiyah. Imam 
Malik mengalami lima sirkulasi kekhilafahan Bani 
Umayyah: al-Walid bin Abdil Malik, Sulaiman bin 
Abdil Malik, Umar bin Abdil Aziz, Yazid bin Abdil Malik 
dan Hisyam bin Abdil Malik. Sedangkan dari Bani 
Abbasiyah, Imam Malik mengalami masa 
kepemimpinan Abu al-Abbas, Abu Ja'far al-Manshur, 
al-Mahdi, al-Hadi dan Harun ar-Rasyid. 4 


2 Lihat Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Hal 80 

3 Lihat Mausuah al-Fiqh al-lslami. Juz 1 hal 44 

4 Biografi Lima Imam Madzhab. Imam Malik, hal 13 
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B. Sifat 


Abu Ashim berkata, "Tak pernah kujumpai seorang 
ahli hadis yang lebih baik parasnya dari Imam Malik." 

Isa bin Umar al-Madini murid Imam Malik berkata, 
"Tak seorangpun yang lebih putih dan kemerahan 
wajahnya dari Imam Malik. Juga tak ada yang lebih 
putih dan bersih pakaiannya dari beliau." 

Beliau adalah ulama yang berparas menarik, tinggi 
postur tubuhnya, kulitnya putih, wajahnya merona, 
tampan, gagah, senang berpakaian putih, dan 
berjenggot tebal. 

Asyhab mengisahkan, "Imam Malik sering 
memakai wewangian terbaik." 

Beberapa muridnya seperti Ibnu Nafi', Mutharrif 
dan Ismail mengatakan bahwa Imam Malik 
mengenakan cincin di jari kanannya, bertuliskan 
Hasbunallah wa ni'mal wakil. Ketika ditanyakan pada 
Imam Malik kenapa menuliskan demikian, jawab 
Beliau "itu diambil dari firman Allah swt (waqoolu 
hasbunallahu wa ni'mal wakil)" mutharrif berkata. 
"Kemudian aku juga mengukirkan kalimat yang sama 
di cincinku." 

Ibnu Abi Hazim bertanya kepada Imam Malik 
mengenai minuman yang disukainya, beliau 
menjawab, "Di musim panas aku suka yang manis- 
manis, dan di musim penghujan aku lebih suka 
minum madu." 

Imam Malik sangat menyukai buah pisang. Imam 
Malik selalu mengkonsumsinya, menurut beliau, 
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pisang adalah buah yang terjaga dari gangguan lalat, 
mirip buah-buahan surga, mudah didapat baik di 
musim panas maupun dingin. 5 


C. Guru 

Pendidikan keislaman Imam Malik telah 
berlangsung sejak beliau masih kecil. Kakek Imam 
Malik seorang sahabat Nabi saw, yang disebut-sebut 
dekat dengan Sahabat mulia Utsman bin Affan ra. 
Ayahnya juga seorang ahli hadis terkemuka di zaman 
tabi'in. 

Malik kecil memiliki tiga orang paman yang 
kesemuanya merupakan ahli hadis jempolan di masa 
itu, yaitu Nafi' yang lebih dikenal sebagai Abu Suhail, 
Uwais dan ar-Rabi'. Bahkan Abu Suhail dan Uwais ini 
nantinya menjadi guru dari seorang ahli hadis 
terkenal; Imam az-Zuhri. 

Keluarga Imam Malik memanglah terkenal sebagai 
keluarga pencinta ilmu. Tidak hanya kakek, ayah dan 
paman-pamannya, kecintaan terhadap ilmu ini juga 
menurun ke anak keturunan mereka. Imam Malik 
mengisahkan bahwa ia memilik saudara kandung 
yang menjadi partnernya dalam menuntut ilmu. 

"Aku memiliki saudara kandung (namanya an- 
Nadhar bin Anas). Pada satu kesempatan, ayahku 
melontarkan sebuah pertanyaan. Jawaban 


5 Lihat Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik 
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saudaraku benar, sedang jawabanku salah. 
Kemudian ayah menegurku dengan berkata, "Engkau 
wahai Malik, terlalu sibuk dengan merpati- 
merpatimu sehingga perhatianmu kepada ilmu 
terkurangi." Semenjak saat itu, aku lebih giat lagi dan 
fokus dalam belajar. 

Hal ini menandakan bahwa madrasah ilmu yang 
pertama kali membangun kualitas pendidikan Imam 
Malik adalah lingkungan keluarga beliau sendiri. 

Meskipun memiliki modal keilmuan yang cukup 
hasil dari pendidikan keluarga, Imam Malik tetap 
mencari sosok guru yang akan lebih mematangkan 
keilmuan beliau. Tersebutlah bahwa Imam Malik 
berguru kepada ratusan ulama yang dari mereka 
Imam Malik menimba ilmu. Diantara guru Imam 
Malik yang terkenal ialah Abdurrahman bin Hurmuz, 
Nafi' maula Abdullah bin Umar, Yahya bin Said, Abu 
az-Zinad, Muhammad bin al-Munkadir dan Ibnu 
Syihab az-Zuhri dalam bidang ilmu hadis dan 
riwayatnya. Sedangkan guru Imam Malik dalam ilmu 
fikih adalah Rabiah bin Abdir Rahman yang memiliki 
julukan Rabiah ar-Ra'yu, karena kuatnya akal, 
penalaran dan pemahaman beliau dalam hal fikih. 

Imam an-Nawawi (w 676 H) menyebutkan, 


(jy^b jj Juj (jj dLLdl J uc- j^jI ^Lobll 

Oj>-l .4jSyJu_oJI (jbo ^ 4jbff ^ 
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"Imam Abu al-Qasim Abdu al-Malik bin Zaid bin 
Yasin ad-Daulaqi berkata dalam kitabnya ar- 
Risalah al-Mushannafah fi Bayani Subulis Sunnah 
al-Musyarrafah: "Imam Malik mengambil ilmu dari 
900 orang guru, 300 diantaranya dari generasi 
tabi'in, dan 600 dari generasi tabiut tabi'in. Guru 
yang dipilihnya adalah yang dia ridhai agamanya, 
ilmu fikihnya, konsistensinya terhadap syarat- 
syarat dalam meriwayatkan hadits, mereka bisa 
dipercaya dalam meriwayatkannya, dan Malik 
tidak berguru kepada orang yang tidak mengerti 
ilmu riwayat meskipun ia termasuk ahli agama dan 
kebaikan." 6 

Khusus kepada gurunya Abdurrahman bin 
Hurmuz, Imam Malik berguru selama tujuh tahun. 
Dalam riwayat yang lain disebut bahwa waktu yang 
dihabiskan Imam Malik untuk mulazamah dengan 
Syaikhnya tersebut ialah selama delapan tahun, tiga 
belas tahun, dan ada bahkan ada yang menyebut 
selama enam belas tahun. 

Tak hanya memiliki kecakapan dalam ilmu, Imam 
Malik adalah juga seorang pembelajar yang berbudi 
luhur. Sang Ibu menasihatinya bahwa sebelum 
menimba ilmu dari para guru yang mulia, hendaklah 
dahulu menimba akhlak daripadanya. Imam Malik 
mengisahkan keadaan dirinya tatkala suatu hari 


6 Tahdzibul Asma wal Lughat. juz 2 hal 78-79 
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berpamitan kepada Sang Ibu untuk pergi menuntut 
ilmu, 

li C-Jl 9 iiiJJto (Jl9 JL 9 

o Ibo I5 .I a sio ^-y-dLs l^j ccd liLs 

i_^JS>S! !oJl9 /OJ .l^9^9 ^vx>b (_J Lc- Oo«~yb^3 

J (^1 OoET !4i)l 4 _oj>j JLsj . j^l 

.4_oJx- 4j.il jjjj ^oJjCL9 4joj j t_^JSol 


Mutharrif berkota, Imam Malik berkata, "Aku 
berpamitan pada Ibuku untuk pergi mencari dan 
mencatat ilmu. Ibu berkata, "kemarilah Nak, 
kenakanlah pakaian yang pantas bagi seorang 
penuntut ilmu." Kemudian Ibu mengenakanku 
pakaian yang baik, juga memakaikan peci di 
kepalaku, dan memasangkan turban, lalu beliau 
berkata, "Nah, sekarang pergilah kepada gurumu 
Rabi'ah untuk menuntut ilmu. Tapi ingat Nak, 
belajarlah dahulu akhlak darinya sebelum kau 
menyerap ilmunya." 7 

Sebuah nasihat yang tak keluar kecuali dari 
lembutnya hati seorang ibu yang mendambakan 
kesuksesan pendidikan anaknya. Sebuah nasihat 
yang begitu membekas di hati Imam Malik kecil. 
Sedikitnya ada tiga hal penting yang bisa kita teladani 
dari percakapan antara ibu dan calon Imam Besar 
dunia Islam ini: 


7 Tortib al-Madarik. Juz 1 hal 130 
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Pertama, bagaimana seorang Ibu yang solihah 
memberi gambaran kepada putranya tercinta akan 
keagungan dan kemuliaan sebuah majlis ilmu. 
Seorang penuntut ilmu hendaknya memakai 
pakaiannya yang terbaik saat menghadiri majlis ilmu. 
Penampilan seseorang dalam satu acara berbanding 
lurus dengan seberapa penting acara tersebut bagi 
dirinya. Semakin penting suatu acara bagi seseorang, 
semakin besar juga usahanya untuk tampil sebaik 
mungkin. Ibunda Imam Malik sedang mengarahkan 
puteranya bahwa majlis ilmu adalah tempat penting 
dan terhormat sehingga sudah selayaknya kita 
berpenampilan sebaik mungkin ketika 
mendatamginya. 

Kedua , orang tua hendaknya mengarahkan dan 
menyiapkan pendidikan terbaik bagi putra-putrinya. 
Hal ini terlihat saat Sang Ibu memilihkan guru terbaik 
bagi Imam Malik kecil. Adalah Syaikh Rabiah yang 
masyhur kedalaman ilmunya dalam bidang fikih, 
dipilihnya agar mengasuh Imam Malik dan 
mendidiknya. Sang Ibu tahu belaka bahwa kualitas 
guru sangat memengaruhi kualitas anak didiknya, 
sehingga menyiapkan guru terbaik untuk sang buah 
hati adalah sama halnya menyiapkan kesuksesan 
untuk masa depannya. 

Ketiga, buah dari menuntut ilmu. Sebuah ilmu tak 
akan bermakna apa-apa tanpa dihiasi akhlak yang 
mulia. Sebagaimana budi yang luhur tak akan muncul 
dari sesesorang yang tidak berpengetahuan unggul. 
Ilmu dan akhlak adalah dua hal yang saling menghiasi 
dan melengkapi. Jika seseorang hanya memiliki satu 
bagian saja darinya, maka ia seperti seorang pincang 
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yang berjalan dengan sebelah kakinya. 


D. Murid 


Secara umum diantar murid Imam Malik yang 
paling terkenal adalah yang mulia Imam as-Syafi'i. 
namun dalam pembahasan murid-murid Imam Malik 
yang menyebarkankan pendapat-pendapatnya dan 
menyokong lagi membangun madzhabnya bisa 
dibagi menjadi beberapa kelompok. Yaitu yang 
menyebarkan ilmu Sang Guru hingga ke Mesir, 
sebagian Afrika utara, Andalusia dan wilayah Hijaz 
dan Irak. 8 

1. Mesir 

a. Abu Abdillah, Abdurrahman bin al-Qasim 

Wafat tahun 191 H di Mesir. Berguru kepada 
Imam Malik selama dua puluh tahun. Juga berguru 
kepada Imam al-Laits bin Sa'ad (w 175 H) seorang 
faqih negri Mesir. Ibnul Qasim seorang mujtahid 
muthlak. Yahya bin Yahya mengatakan, "Ibnul 
Qasim adalah murid tercerdas dan paling 
menguasai ilmu gurunya (Imam Malik)." 

Ibnul Qasim jugalah yang meneliti dan 
mengoreksi kitab al-Mudawwanah. Kitab ini 
merupakan referensi utama dalam madzhab 
Malikiyah, yang dikemudian hari oleh Sahnun al- 
Maghribi diurutkan sesuai pembahasan fikih lalu 


8 Lihat Mausuah al-Fiqh al-lslami. Juz 1 hal 44-47 
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dikenal dengan Mudawwanah Sahnun. 

b. Abu Muhammad, Abdullah bin Wahb bin Muslim 

Lahir tahun 125 H dan wafat tahun 197 H. 
bermulazamah kepada Imam Malik selama dua 
puluh tahun, kemudian menyebarkan madzhab 
Maliki ke seantero Mesir. Imam Malik pernah 
menyuratinya dengan mengatakan; "kepada 
Faqihnya negri Mesir, Abu Muhammad Sang 
Mufti." Abu Muhammad juga seorang ahli hadis 
yang terpercaya. Selain kepada Imam Malik, ia 
juga menimba ilmu dari Imam al-Laits bin Sa'ad. 

c. Asyhab bin Abdil Aziz al-Qaisi 

Tahun kelahiran dan wafatnya beliau sama 
dengan Imam as-Syafi'i yaitu lahirtahun 150 H dan 
wafat 204 H. Asyhab wafat delapan belas hari 
setelah wafatnya Imam as-Syafi'i. Berguru kepada 
Imam Malik dan al-Laits. Disebut sebagai guru 
besar bidang fikih negri Mesir setelah Ibnul Qasim. 
Asyhab juga meriwayatkan kitab mudawwanah 
langsung dari gurunya; Imam Malik 
(Mudawwanah Asyhab). Imam as-Syafi'i berkata; 
"belum pernah kujumpai orang sefakih Asyhab." 

d. Abu Muhammad, Abdullah bin Abdil Hakam 

Wafat tahun 214 H. termasuk murid Imam Malik 
yang paling menguasai perbedaan pendapat di 
tubuh madzhab Maliki. 

e. Ashbagh bin al-Faraj al-Umawi 

Wafat tahun 225 H. berguru kepada Ibnul 
Qasim, Ibnu Wahb dan Asyhab. 

f. Muhammad bin Abdillah bin Abdil Hakam 
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Wafat tahun 268 H. berguru kepada ayahnya 
dan murid senior Imam Malik yang lainnya 
termasuk kepada Imam as-Syafi'i. 

g. Muhammad bin Ibrahim al-lskandari bin Ziyad 

Lebih dikenal dengan Ibnul Muwwaz. Wafat 
tahun 269 H. memiliki karya yang menjadi rujukan 
utama dalam madzhab Maliki karena 
menghimpun banyak permasalahan dalam tubuh 
madzhab, lengkap dan terpercaya. Karyanya ini 
dikenal dengan sebutan al-Muwaziyyah. 

2. Afrika Utara dan Andalusia 

a. Abu al-Hasan, Ali bin Ziyad at-Tunisi 

Wafat tahun 183 H. menimba ilmu dari Imam 
Malik dan al-Laits. Abui Hasan dikenal sebagai 
fakihnya Afrika. 

b. Abu Abdillah, Ziyad bin Abdirrahman al-Qurtubi 

Wafat tahun 193 H. memiliki julukan Syabthun. 
Menyimak dan mendaras kitab al-Muwaththa dari 
Imam Malik. Beliau termasuk orang pertama yang 
menyebarkan madzhab Maliki di bumi Andalusia. 

c. Isa bin Dinar al-Q.urtubi al-Andalusi 

Wafat tahun 212 H. seorang fakih negri 
Andalusia. 

d. Asad bin al-Furat bin Sinan at-Tunisi 

Asalnya dari Naisabur, Khurasan. Lahir tahun 
145 H dan wafat tahun 213 H. mati syahid di 
Sarqusah, beliau selain ahli fikih juga seorang 
pemimpin pasukan di medan jihad. 
Mengkolaborasikan antara fikih Madinah -tatkala 
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berguru kepada Imam Malik- dan fikih Irak - 
berguru kepada Abu Yusuf dan Muhammad bin al- 
Hasan. Menulis al-Asadiyah yang menjadi rujukan 
untuk kitab Mudawwanah Sahnun. 

e. Yahya bin Yahya bin Katsir al-Laitsi 

Wafat tahun 234 H. Menyebarkan madzhab 
Maliki di Andalusia 

f. Abdul Malik bin Habib bin Sulaiman as-Sulami 

Wafat tahun 238 H. Menyebarkan madzhab 
Maliki di Andalusia setelah Yahya bin Yahya. 

g. Sahnun, Abdus Salam bin Said at-Tanukhi 

Wafat tahun 240 H. berguru pada banyak ulama 
di Madinah dan Mesir, sampailah ia pada tingkatan 
fakih di zamannya, Syaikh pada masanya, seorang 
alim di generasinya. Kitabnya -Mudawwanah 
Sahnun- menjadi referensi primer dan otoritatif 
untuk madzhab Maliki. 

3. Hijaz dan Irak 

a. Abu Marwan, Abdul Malik bin Abi Salamah al- 

Majisun 

Wafat tahun 212 H. Seorang mufti kota 
Madinah pada masanya. Satu riwayat mengatakan 
bahwa beliau menulis muwaththa sebelum Imam 
Malik. 

b. Ahmad bin al-Mu'adzdzal bin Ghilan al-Abdi 

Semasa dengan Ibnu al-Majisun. Juga seorang 
fakih madzhab Maliki di Irak. 

c. Abu lshaq, Ismail bin lshaq al-Qodhi 
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Wafat tahun 282 H. Berasal dari kota Basrah 
kemudian pindah ke kota Baghdad. Breguru juga 
kepada Ibnu al-Mu'adzdzal. 


E. Imam Kota Madinah 

Kota Madinah pada mulanya bernama Yatsrib 
sebuah kota kecil yang biasa menjadi persinggahan 
para saudagar Mekkah yang hendak 
memperjualbelikan barang dagangannya ke Syam. 
Penduduk kota ini umumnya bermata pencaharian 
sebagai petani, lain halnya dengan kota Mekkah yang 
terkenal dengan para penduduknya yang gemar 
berdagang. 

Seiring terpilihnya kota ini menjadi tujuan 
hijrahnya Nabi saw, maka kota ini mengalami 
perubahan yang signifikan. Kota Yatsrib berubah 
namanya menjadi Madinah, dan bahkan memiliki 
beberapa nama lain seperti Dar al-Hijrah (kota 
hijrah), dar as-Sunnah ( Kampung Sunnah), al- 
Madinah al-Munawwarah (Kota yang Bercahaya), 
Madinat ar-Rasul (Kota Rasul), Madinah an-Nabi 
(Kota Nabi), Thayyibah (Kota yang Menenteramkan), 
Qaryah al-Anshar (Desa Para Penolong), al-'Ashimah 
(Ibu Kota), Bait Rasulillah (Kediaman Sang Utusan 
Tuhan), Dar as-Salam ( Negeri Kedamaian), Dar al- 
Haram (Kota Suci). 

Rentang waktu yang tidak terlalu jauh antara 
kehidupan Imam Malik dengan masa Rasulullah saw 
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dan para sahabat, menjadikan kota Madinah 
memiliki keunggulan yang tak ada di kota lainnya. 
Diantara keutamaan kota Madinah ialah sebagai 
tempat turunnya wahyu dari Allah swt melalui Jibril 
as. Di tanah Madinah pulalah disemayamkan jasad 
suci Baginda Nabi Muhammad saw beserta para 
sahabatnya yang mulia. Masih kuatnya ingatan 
tentang hadis-hadis Nabi saw dan fatwa-fatwa para 
ulama dari golongan sahabatyangterus diriwayatkan 
dan didarasakan pada generasi selanjutnya. 

Dibanding kota dan daerah yang lain, Kota 
Madinah memiliki keunggulan dalam hal kuantitas 
sahabat yang pada akhirnya berdampak pada 
terjaganya ilmu-ilmu dan tradisi keislaman. Ibnu 
Hibban memerinci bilangan sahabat dan 
penyebarannya secara detail. Menurut beliau, 
sahabat Rasulullah yang terkenal dan terus berada di 
Madinah sampai akhir hayatnya berjumlah 152 
orang. Di Mekkah ada 61 orang sahabat. Di Bashrah 
ada 51 orang. Dan di kota Kufah terdapat 54 orang 
sahabat. Sementara jumlah gabungan sahabat Nabi 
saw di Syam, Mesir, Yaman dan Khurasan hanya 
mencapai bilangan 98 orang sahabat. 9 

Fakta mengenai banyaknya jumlah sahabat yang 
tinggal menetap di Madinah sepeninggal Rasulullah 
saw menambah keberkahan dan keutamaan kota 
Madinah dibanding daerah lainnya. Apalagi 
ditambah tentang masyhurnya kealiman tujuh 
fuqoha Madinah, yaitu Urwah bin az-Zubair, al-Qasim 
bin Muhammad bin Abi Bakr, Kharijah bin Zaid, Abu 


9 Lihat Masyahir Ulama Amshar 
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Bakr bin Ubaid bin Abdirrahman bin Harits bin 
Hisyam, Sulaiman bin Yasar, Ubaidillah bin Abdillah 
bin Utbah bin Mas'ud dan Said bin al-Musayyab. 10 

Kesemuanya ini -kembali lagi- mempertegas akan 
posisi Kota Madinah sebagai kota ilmu. Sehingga 
Imam Malik menjadikan amalan ahli Madinah 
sebagai salah satu dalil di dalam ushul madzhab 
beliau. Menurut beliau, Madinah adalah pusat ilmu 
dimana hidup di dalamnya para sahabat yang mulia, 
maka kecil kemungkinannya jika mereka sepakat 
melakukan sebuah kesalahan. Atau dalam bahasa 
yang lain, bahwa setiap perilaku yang disepakati oleh 
penduduk Madinah kala itu bisa dijadikan dalil, sebab 
hampir bisa dipastikan amalan tersebut bersumber 
dari Rasulullah saw atau dari sahabat. 

Imam Malik begitu mencintai kota suci Madinah. 
Sejarah mencatat ia tak pernah meninggalkan kota 
tempat hijrah Nabi saw tersebut kecuali untuk 
keperluan haji dan umrah. Tanah yang tak hanya 
menjadi tempat kelahirannya namun juga menjadi 
saksi tumbuh dan kembangnya hingga akhirnya di 
satu masa nanti Imam Malik menjadi ulama besar 
yang menerangi dunia Islam dari timur hingga ke 
barat dengan cahaya ilmu. Baginya menghirup udara 
Madinah adalah sama halnya dengan menghirup 
nafas-nafas kenabian. 

Imam Malik adalah seorang pencinta sejati kota 
Madinah. Tak ada seorangpun yang mencintai kota 
Madinah seperti cinta dan kesetiaannya padanya. 
Pengagungan Imam Malik kepada kota Madinah 


10 Lihat a'lam al-Muwaqiin. Juz 1 hal 19 
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adalah seperti pengagungan beliau kepada Nabi 
Muhammad saw dan para sahabatnya. 

Imam as-Syafi'i menuturkan bahwa suatu ketika 
dia melihat di depan pintu rumah Imam Malik seekor 
kuda perkasa dan seekor bagal Mesir yang terkenal 
kuatnya. Imam as-Syafi'i berkata, "Betapa bagusnya 
kuda dan keledai ini!" Imam Malik menjawab, 
"keduanya untukmu, ambillah!" "Tidakkah Engkau 
menyisakan salah satu diantara keduanya untuk 
tunggganganmu?" jawab Imam as-Syafi'i. Imam 
Malik mengatakan, "Aku benar-benar meras a malu 
pada Allah swt untuk menunggang binatang, 
sedangkan kakinya menginjak bumi tempat 
Rasulullah saw dimakamkan!" 11 

Hingga ketika Imam Malik menjadi ulama besar 
Madinah, ia memilih satu tempat khusus di Masjid 
Nabawi, dimana dahulu Khalifah Umar bin al-Khattab 
sering menempatinya, karena di tempat yang sama 
pula terdapat karpet yang biasa diduduki Nabi saw 
ketika i'tikaf, hal ini dilakukan agar Imam Malik dapat 
menghadirkan kembali keagungan yang dimiliki para 
sahabat Nabi saw, khususnya dalam majlis ilmu dan 
musyawarah. 

Juga disebutkan bahwa Imam Malik memilih bekas 
rumah sahabat Abdullah bin Mas'ud sebagai 
kediaman beliau. Kecintaan beliau terhadap hadis 
dan atsar sahabat membawanya menjelma sosok 
ulama ahli hadis sekaligus ahli fikih. Hingga dikatakan 
bahwa tak pantas seorang pun berfatwa di kota 
Madinah, sedangkan Imam Malik berada di 


11 Biografi Lima Imam Madzhab. Imam Malik. Hal 50 
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F. Pujian Ulama 

Satu ketika Imam Malik kecil telah berada di bibir 
pintu rumah gurunya Abdurrahman bin Hurmuz guna 
menimba ilmu. Mengetahui ada orang yang 
menungunya di luar, Sang Guru meminta 
pembantunya untuk melihat siapa gerangan 
orangnya. Si pembantu berkata, "Yang di depan 
hanya ada Malik." Sang Guru berkata, "Suruh Malik 
masuk, ia nanti akan jadi Imam Besar." 

Ibnu Syihab berkata, "Engkau wahai Malik, adalah 
karung ilmu, gudangnya ilmu." 

Abu al-Aswad ditanya mengenai siapa orang 
terpandai setelah Rabiah di Madinah? la menjawab, 
"Yahya bin Said di Irak." Lalu siapa lagi setelahnya? 
"Si Pemuda dari suku Ashbah (Imam Malik)" jawab 
beliau. 

Sufyan bin Uyainah berkata, "Apalah arti kami jika 
disandingkan dengan Imam Malik, kami hanya 
mampu mengikuti jejak-jejaknya saja." Beliau 
melanjutkan. "Imam Malik adalah Tuannya 
penduduk Madinah, Tuannya kaum muslimin, Imam 
Besar, Fakihnya daratan Hijaz, pelita ilmu yang 
memancar." 

Imam as-Syafi'i berkata, "Jika datang kepadamu 
hadis dari Imam Malik, maka terimalah dengan 
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tangan terbuka!" 12 

Imam an-Nawawi berkata: 

^-9LsJ! e-[s>~ ISj (J 

^>Tc- (4j_UX- j-)l JO ; (j LJLaaiJ dUlo 
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fdl*Jl ljJu>! Ajs~j ;^^oJlj«^o ciJJLo !L^3a_>I Jl9_5 


Berkata as-Syafi'i: "Jika datang sebuah atsar, 
maka Imam Malik adalah bintangnya." Beliau juga 
berkata: "Seandainya bukan karena Imam Malik 
dan Sufyan bin 'Uyainah, maka lenyaplah ilmu di 
Hijaz, dahulu jika ada sesuatu yang meragukan dari 
hadits maka dia tinggalkan semua ." Beliau berkata 
juga: "Imam Malik adalah guruku, darinya aku 
mengambil ilmu." 

Harmalah mengatakan: "as-Syafi'i tidak pernah 
mendahulukan seseorang pun di atas Imam Malik 
dalam masalah hadits." 

Wahb bin Khalid mengatakan: "Tidak ada di antara 
Timur dan Barat seorang laki-laki yang se-amanah 
Imam Malik terhadap hadits Rasulullah saw.” 13 

Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Main berkata, 
"Imam Malik adalah murid az-Zuhri yang paling bisa 
dipercaya." 

Imam al-Bukhari mengatakan, "Sanad hadits ter- 


12 Lihat Tartib al-Madarik. Juz 1 hal 150 

13 Lihat Tahdzibul Asma wal Lughat, juz 2 hal 76 
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sahih adalah dari jalur Imam Malik dari Nafi' dari 
Abdul la h bin Umar." 14 


G. Imam Malik dan al'Muwaththa’ 

Kitab al-Muwaththa' sebagaimana kami 
ketengahkan di muka, bahwa kitab ini merupakan 
master piece dari seorang Imam Malik. Kitab ini 
merupakan sebuah kitab yang berisi hadis-hadis dan 
riwayat-riwayat yang dihimpun dan disusun oelh 
Imam Malik. 

Lantaran bagusnya isi kitab ini, sehingga Khalifah 
Harusn ar-Rasyid menghendaki supaya kitab itu 
dipergunakan sebagaia pedoman bagi segenap umat 
Islam, disamping kitab Allah swt. ls AI-Muwaththa' 
sendiri memiliki arti "yang disepakati dan pijakan 
yang memudahkan". Dinamakan demikian karena 
Imam Malik telah mengkonsultasikan riwayat yang 
ada di dalamnya kepada 70 ulama fiqih di Madinah, 
dan mereka menyetujuinya ( watha'a ), sejak itulah 
dinamakan al-Muwaththa. 

Hadis-hadis dan riwayat yang disebutkan Imam 
Malik di dalam kitabnya ini adalah yang telah 
dipandang sahih sepanjang penyelidikan dan 
pemeriksaan Imam Malik. Oleh karena itu Imam as- 
Syafi'i berkomentar tentang kitab gurunya ini, "Tidak 


14 Lihat al-Madkhol ila Dirasat al-Madzahib al-Fiqhiyyah. Hal 
140 

15 Lihat Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Hal 128 

muka | daftar isi 




Halaman 24 dari 31 


ada di muka bumi ini sebuah kitab sesudah Kitab 
Allah swt yang lebih banyak benarnya selain kitab al- 
Muwoththo' 

Perkataan Imam as-Syafi'i ini tidaklah benar 
seratus persen, tetapi juga tidaklah salah semuanya. 
Beliau mengatakan demikian karena memang belum 
terlahir kitab-kitab hadis sahih semisal yang dikarang 
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. 

Adapun setelah keduanya ditulis, maka para ulama 
hadis mengatakan bahwa keduanya -yakni kitab 
sahih al-Bukhari dan sahih Muslim- adalah kitab hadis 
yang paling valid dan paling banyak benarnya. 

Sebab ditulisnya kitab ini, sebagiamana 
diterangkan oleh Ibnu Abdil Barr, yaitu atas 
permintaan Abu Ja'far al-Manshur yang berkata 
kepada Imam Malik, "Wahai Imam Malik, buatkanlah 
satu kitab olehmu yang menjadi pedoman untuk 
khalayak ramai. Sesungguhnya tidak ada orang yang 
lebih alim dari Engkau." Maka Imam Malik merasa 
senang menghimpun karyanya ini, meskipun beliau 
tetap menolakjika kitab ini dijadikan buku resmi oleh 
negara. 16 

Terkait total hadis dan atsar yang termaktub di 
dalam kitab al-Muwaththa', maka para ulama 
berbeda pendapat dari segi riwayat dan 
penomorannya. Jika dilihat dari riwayat Yahya al- 
Laitsi yang merupakan riwayat yang lebih terkenal, 
total hadistnya sekira 1942 hadist, mencakup hadis 
marfu' dan mauquf. 


16 Lihat al-lstidzkar. Juz 1 hal 168 
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Adapun riwayat dari Abu Mush'ab az-Zuhri, maka 
jumlah hadis yang termaktub di dalamnya mencapai 
3069 hadist. angkanya menjadi menggelembung 
besar karena pendapat-pendapat pribadi Imam 
Malik juga dihitung dan diberi nomor. Demikian 
sebagaiamana yang diterbitkan oleh Muassasah ar- 
Risalah. 

Kitab al-Muwaththa' ini mendapat sambutan yang 
bagus dari apara ulama. Terbukti dengan banyaknya 
para ulama dari generasi ke generasi yang 
mengerahkan daya dan upaya untuk mensyarah 
kitab yang mulia ini. Misalnya seperti Imam Abu 
Bakar Muhammad bin al-Araby (w 549 H) kitabnya 
dinamakan al-Qabas. Juga Imam Jalaluddin 
Abdurrahman as-Suyuthi (w 911 H) dengan kitabnya 
Kasyfu al-Mughaththa' dan banyak ulama lainnya. 


H. Karya 

Seluruh ahli ilmu sepakat bahwa buah karya 
terbaik Imam Malik adalah kitabnya yang diberi nama 
al-Muwaththa'. Namun kitab ini bukanlah satu- 
satunya karya dari Imam Malik, berikut penuis 
uraikan sebagian kecil dari karya Imam Malik yang 
lainnya: 

1. Risalah fi al-Qadr wa ar-Radd ‘ala 
Oadariyah 

Ditulis oleh Imam Malik untuk, seperti yang 
dinyatakan oleh Qadhi lyadh, Ibnu Wahb. 
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2. Kitab fi an-Nujum: Hisab Madar az-Zaman 

wa Manazil al-Qamar 

Sebuah kitab yang kelak dijadikan dasar dalam 
bidang perbintangan (astronomi), terutama oleh Abu 
Muhammad Abdullah bin Masrur al-Faqih. Sahnun 
mendengar adanya kitab ini dari Ibnu Nafi'. 

3. Risalah fi al-Aqdhiyyah 

Satu risalah sebanyak sepuluh yang sengaja 
dipersembahkan oleh Imam Malik kepada para 
qadhi. 

4. Risalah fi al-Fatwa 

Risalah ini ditulis untuk Abu Ghassan Muhammad 
bin Mutharrif, yang keberadaan risalah ini 
diketengahkan oleh Khalid bin Nazzar dan 
Muhammad bin Mutharrif sendiri. 

5. Risalah fi al-Adab wa al-Mawa’idh 

Sebuah risalah yang ditulis untuk Harun ar-Rasyid 
yang ditampilkan ke publik pertama kali di Andalusia 
oleh Ibnu Habib. Meskipun ada sejumlah penolakan 
jika rislaah ini dikatakan sebagai karangan Imam 
Malik, terutama dari Ashbagh bin al-Faraj, seorang 
Murid Imam Malik di Mesir. 

6. At-Tafsir li Gharib Al-Quran 

Sebuah karya keulamaan Imam Malik yang 
eksistensinya dinyatakan oleh Khalid bin 
Abdirrahman al-Makhzumi 

7. Risalah fi Ijma’ Ahl al-Madinah 

Risalah ini ditulis Sang Imam untuk al-Laits bin 
Sa'ad 
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8. Kitab as-Siyar 

Sebuah kitab yang disahihkan wujudnya oleh a 
Qasim. 17 


I. Walal 


Yang Mulia Imam Malik setelah lebih dari 60 tahun 
menjabat sebagai mufti di Madinah, maka pada hari 
Ahad tanggal 10 Rabiul Awwal tahun 179 H (798 M), 
wafatlah beliau dengan tenang dalam usia 87 tahun. 

Beliau wafat meninggalkan tiga orang putra dan 
seorang putri yang nama-namanya ialah Yahya, 
Muhammad, Hammadah dan Ummu Abiha. 

Harta yang ditinggalkan oleh Imam Malik ialah 
uang emas sebanyak lebih dari 3300 dinar. 

Radhiyallahu 'Anhu. 


17 Lihat Biografi Lima Imam Madzhab. Imam Malik. Hal 137- 
138 
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Pendahuluan 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memerikan 
kita banyak nikmat dan karunia sehingga dengan 
nikmat dan karunianya tersebut kita bisa 
menjalankan semua kewajiban-kewajiban yang 
diperintahkan kepada kita. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 
dan semua umatnya yang setia berpegang teguh 
pada ajarannya hingga akhir zaman. 

Sabagai pribadi muslim, kita tahu bahwaAllah SWT 
melarang siapa pun hambanya untuk memperoleh 
harta dengan cara yang diharamkan. Karena hal 
tersebut merupakan tindak kezaliman. 


4JoO TH Sj^oI JLo N 


"Tidak halal harta seseorang kecuali dia 

meridhoinya. (HR. Ahmad) 

Praktikyang seperti ini, dalam artian memperoleh 
harta dengan cara yang haram sangat banyak. Salah 
satunya adalah judi. Praktik ini memang sudah ada 
sejak lama bahkan sebelum datangnya islam. 

Di masa jahiliyah, khususnya, praktik judi sangat 
marak dilakukan di zaman itu, bahkan oleh sahabat- 
sahabat nabi SAW, yang tentunya ketika mereka 
belum beriman sekaligus belum diharamkan 

Karena kita tahu, bahwa Allah SWT pun di awal- 
awal kedatangan Islam masih mengizinkan 
berlangsungnya praktik-praktik perjudian, bahkan 
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mengakui bahwa dalam perjudian ada kemanfaatan 
atau keuntungan bagi para pelakunya. 


Namun kemudian judi yang sempat diizinkan, 
Allah SWT larang dengan tegas dan menyebutnya 
bahwa itu termasuk perbuatan syetan. 


j? * > o 


L >UaTiflj lil Ijjtf \i [&\j 

j LflJ 0b® i I JjLp 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar , berjudi j (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. (QS. al-Maidah : 90)" 


Ayat larangan ini turun 14 abad yang lalu. Berarti 
sudah seharusnya kita wajib menjauhi dan 
meninggalkan praktik-praktik perjudian. Tapi sayang, 
masih saja ada oknum-oknum yang masih berani 
berjudi. 

Dan yang lebih disayangkan lagi, ternyata banyak 
kaum muslimin yang belum paham soal apa dan 
bagaimana suatu hal bisa dihukumkan judi. 

Oleh karenanya, banyak kita melihat dan dapati, 
masyarakat muslim melakukan banyak kegiatan dan 
aktifitas yang menurut mereka bukan dan jauh dari 
unsur praktik perjudian, tapi ketika diteliti lagi 
ternyata semua itu termasuk ke dalam praktik 
perjudian. 
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Nah, buku kecil yang ada di tangan pembaca yang 
budiman ini adalah catatan kecil yang penulis buat 
dalam rangka membahas tentang apa dan 
bagaimana sebenarya konsep atau krireria judi yang 
diharamkan beserta beberapa contoh kegiatan yang 
marak diadakan dan dianggap bukan judi, namaun 
hakikatnya ternyata judi. 

Tentunya buku kecil ini masih banyak kekurangan 
karena memang tidak secara menyeluruh membahas 
perjudian. Tapi paling tidak ada kaidah-kaidah utama 
yang bisa menjadi bekal bagi kita semua afar bisa 
membedakan mana judi, mana yang bukan judi. 

Selamat menikmati ! 

Luky Nugroho, Lc. 
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A. Definisi 
1. Bahasa 

Ketika kita ditanya apa itu judi, maka jawaban 
spontan dan simpel yang keluar dari lisan kita adalah 
judi ya taruhan, yang diharamkan oleh Islam dan juga 
undang-undang negara kita. Tidak salah, tapi apa 
sebenarnya yang dimaksud judi menurut bahasa, 
istilah, maupun menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI). 

Dalam bahasa arab, judi itu punya dua sebutan, 
ada kalanya disebut qimar, dan ada kalanya disebut 
maisir. Tetapi yang paling lazim, judi dalam bahasa 
arab dikenal dengan sebutan maisir, karena kata 
inilah yang digunakan Allah SWT dalam Al-Quran 
untuk menyebut judi. 

Nah, secara bahasa, dalam tafsirnya, al-Qurthubi 
menukil perkataan al-Azhari : 

(jjJJl ^uXcdl 


"al-Maisir adalah unta yang mereka jadikan 
sebagai taruhan (di zaman jahiliyah). Disebut 
maisir karena dibagi-bagi j maka seolah-olah unta 
(yang disembelih) adalah barang yang dibagi-bagi. 
Dan apa saja yang kamu bagi-bagi j maka telah 
kamu jadikan taruhan." 1 

Jadi pada awalnya ternyata maisir atau judi 


1 . Tafsir al-Qurthubi 
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menurut pengertian bahasa arab awalnya adalah 
unta yang dijadikan alat bertaruh kemudian 
disembelih dan dibagi-bagi. Berangkat dari sinilah 
istilah maisir kemudian digunakan untuk menyebut 
permainan dengan bidak atau dadu dan 
mengandung unsur taruhan. 

2. Istilah 

Kalau tadi secara bahasa kata maisir berasal dari 
unta yang disembelih dan dibagi-bagi, maka secara 
istilah, kata maisir sering kali disebut sebagai qimar. 
Pendeknya, maisir adalah qimar, qimar adalah maisir. 
Adapun definisi secara istilah sangat beragam, 
namun semunya bermakna satu, diantara 
pengertiannya adalah sebagai berikut: 

jUJ JS"JI dbodJl 

"(al-Maisir) semua permainan yang menggunakan 
bidak/dadu, seperti an-Nard (sejenis permainan 
masyarakat arab yang menggunakan dadu), atau 
semua jenis judi. " 2 


j^u JLoJ I j^o ^ ^9 Jp- Js*-* Lo 


"Apapun yang mengandung unsur untung rugi 
dengan cara yang tidak benar dan tanpa adanya 
usaha serius, maka hal itu termasuk judi." 3 


2 al-Qamus al-Muhith 

3 al-Halal wa al-Haram fi al-lslam, Yusuf al-Qaradhawi 
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Ju>b j! LJlc 4^ J oJLJhs (JS"j- 0 ^ jJk^o IjloJiJl 

t J^_L*_oJI bu_iii l -JliJl 

"Lafaz al-Qimar berasal dari kata Qamara yaitu 
semua permainan yang mensyaratkan kalah- 
menang dan si pemenang berhak untuk mengambil 
milik (harta) dari yang kalah. " 4 

Sedangkan menurut KBBI yang dimaksud judi 
adalah : 

"Permainan dengan memakai uang atau benda 
berharga sebagai taruhan." 5 

Jadi, pada intinya, judi dalam bahasa indonesia 
yang disebut qimar atau maisir dalam bahasa arab 
adalah setiap bentuk permainan, apapun itu, entah 
dengan dadu atau bukan, yang di situ ada unsur 
taruhan sekaligus kalah-menang dan si pemenang 
berhak mengambil harta yang dipertaruhkan. 

B. Dalil 

Yang namanya judi, bagaimana pun bentuknya, 
apapun tujuannya, tetap haram hukumnya. Terlebih 
kita sebagai pribadi muslim yang tahu betul bahwa 
judi bukan hanya sekedar haram tetapi merupakan 
salah satu perbuatan dosa besar sebagaimana 
ditegaskan dalam Al-Quran, Sunnah, dan juga ijma' 
ulama. 


4 al-Ta'rifat al-Fiqhiyyah 

5 Kamus Besar Bahasa Inndonesia Online 
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1. Quran 

Dalam beberapa ayat Allah SWT berfirman 
menjelaskan status haramnya judi : 



"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa 
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang 
lebih dari keperluan". Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir. (QS. al-Bagarah : 219) 
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"Hai orang-orang yang beriman , sesungguhnya 
(meminum) khamar , berjudi(berkorban untuk) 
berhala , mengundi nasib dengan panah , adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu , dan menghalangi kamu 
dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu). (QS. al-Maidah : 90-91) 


Pada surat al-Baqarah, jelas sekali Allah 
menyebutkan bahwa dalam judi terdapat dosa yang 
besar, sekalipun juga mengakui bahwa ada manfaat 
juga, namun dosa yang timbul atau madharratnya 
jauh lebih besar ketimbang manfaatnya. 

Terlebih di dalam surat al-Maidah Allah 
mengatakan bahwa judi adalah rijsun min amal asy- 
syaithon, yang kalau kita terjemahkan ke dalam 
bahasa kita sehari-hari berarti judi itu perbuatan 
jelek, jorok, jahat dan merupakan perbuatan syetan. 

Ibnu Taimiyah pernah berkata : 


O bU ^ 0 O & O £ 9 0 0 

J UJI JSJ bSUvJUa \ 

i i- UhJLiJ1 OjJ I tji, £.9jpj I I S j 
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IjjJ I I ^j>- I 


"Kerusakan yang timbul dari judi itu lebih besar dari 
pada riba. Karena dalam judi ada dua kerusakan, 
pertama memakan harta dengan cara yang haram , 
kedua hiburan yang haram , karena membuat 
orang lupa kepada Allah, lupa sholat, menimbulkan 
kebencian dan permusuhan. Oleh karena itu, judi 
lebih dahulu diharamkan ketimbang riba." 6 


Jadi, bisa dibilang, kalau pembaca ingin melihat 
syetan sekaligus job nya, ya lihat saja para penjudi. 

2. Sunnah 


Selain ayat Quran, ada beberapa riwayat hadits 
yang menerangkan tentang status haramnya judi, 
sekalipun bukan dengan redaksi atau kalimat-kalimat 


4^ iil 6f cof cSJujJ J -f 

x 'y y jjj p s y & 

(3 odj LclSo CjyZSjj J L) C-oti \ 

- „ 0 • A 

4-Oj 


"Dari Sulaiman bin Buraidah , dari ayahnya , bahwa 
Nabi SAW bersabda : Barang siapa bermain judi 
(dengan dadu) maka dia seolah telah mencelupkan 
tangannya ke dalam daging babi dan darahnya H R. 
Muslim. 


Redaksi hadits dengan makna yang sama juga 


6 Majmu al-Fatawa 
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diriwayatkan oleh Abu Daud, namun dengan lafaz 
yang sedikit berbeda 




"Dari Sulaiman bin Buraidah , dari ayahnya , bahwa 
Nabi SAW bersabda : Barang siapa bermain judi 
(dengan dadu) maka dia seolah telah mencelupkan 
tangannya ke dalam daging babi dan darahnya. 
HR. Abu Daud 

<u1p aw! d ) a * 

"Dari Abi Musa Al-Ays'ari, bersabda Rasulullah 
SAW: Barang siapa bermain dadu (judi) berarti dia 
telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
HR. Abu Daud 

Beberapa riwayat hadits di atas semakin 
memperkuat status keharaman judi. 

3. Ijma’ 

Berdasarkan ayat-ayat Quran dan Sunnah di atas, 
para ulama dari generasi salaf hingga kini sepakat, 
satu suara, tidak ada debat diantara mereka bahwa 
judi dengan segala jenisnya adalah perbuatan yang 
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diharamkan oleh agama dan termasuk perbuatan 
dosa besar. 

C. Jenis Judi 


Imam Malik dan juga Ibnu Taimiyah, secara pribadi 
membagi judi ke dalam dua jenis. Yang bukan tidak 
mungkin judi yang hukum asalnya haram, karena 
pembagian jenis ini bisa menjadi tidak haram, 
minimal makruh, atau paling tidak ya diperdebatkan 
oleh para ulama lainnya. 


j$S\ yJ jUiJ! 

Jd;j . <u!p ^LJl La jldJLil cL^lS^ 


~iS o- > »1 

Cf- 


Jll diJ: 


"Berkata Malik : Judi (maisir) ada dua macam , judi 
hiburan , dan judi taruhan. Diantara judi hiburan 
adalah permainan dadu, catur , dan hiburan lainnya 
(tanpa taruhan), sedangkan judi taruhan adalah 
permainan yang disitu atau usur taruhannya. Hal 
senada juga dikatakan oleh Ibnu Taimmiyah." 7 

1. Maysir al-Lahwi 

Seperti sudah dikatan di atas bahwa yang disebut 
maisir al-lahwi adalah permainan yang mirip judi, 
atau bisa dijadikan sebagai media untuk berjudi, 


7 al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah 
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namun tidak ada unsurtaruhan. 

Kalau untuk konteks kekinian, yang termasuk 
maisir al-lahwi adalah seperti permainan monopoli, 
ular tangga, catur, remi, domino, dan sebagainya. 

Di mana permainan-permainan seperti di atas bisa 
dikatakn mirip dengan judi dan bisa dijadikan media 
untuk berjudi. Namun karena tidak ada unsur 
taruhan dengan menggunakan harta atau uang, 
maka permainan-permainan seperti tadi 
dikategorikan ke dalam jenis maisir al-lahwi. 

Tapi memang tetap saja tidak lantas menjadi halal 
meskipun tidak ada unsur taruhan, tetapi bukan 
berarti juga tidak bisa halal, karena lagi-lagi para 
ulama masih berbeda pendapat. 

2. Maysir al-Qimar 

Adapun maisir al-qimar ya judi yang benar-benar 
judi, dalam artian ada unsur taruhan di dalamnya. 
Untuk jenis judi yang satu ini, para ulama sepakat 
bahwa hukumnya haram, dan bisa dibilang tidak ada 
toleransi lagi. 

Untuk jenisnya sangat banyak, dari yang masih 
konvensional sampai yang sudah modern, atau dari 
yang secara hukum atau undang-undang dianggap 
ilegal sampai yang legal. 

Yang masih konvensional, sebut saja taruhan bola, 
dengan beberapa modelnya. Sebagai contoh si A dan 
si B bertaruh dalam pertandingan bola antara tim X 
vs tim Z dengan nominal tertentu, dimana kalau tim 
X menang, maka si Ayang berhak mendapatkan uang 
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taruhan, begitu juga sebaliknya. 

Yang modern, ya seperti judi online lah, yang 
dengan bantuan koneksi internet, sambil duduk 
manis minum kopi pahit, seseorang bisa mangikuti 
perjudian apapun yang dia mau. Dan masih banyak 
lagi. 

Atau bahkan yang masih tradisional. Seperti adu 
domba, adu burung dara, adu ikan cupang, sabung 
ayam, dan sejenisnya yang bisa dibilang itu adalah 
jenis judi yang masih tradisional. 

D. Kriteria Judi 

1. Ada Pihak Yang Bertaruh 

Namanya juga judi, elemen utama yang pasti ada 
ya para penjudi, orang atau pihak yang bertaruh, dua 
atau lebih yang kesemuanya terlibat dalam 
pertaruhan dan permainan yang menentukan 
menang-kalah. 

Kalau hanya ada satu pihak atau beberapa pihak 
yang bertaruh, maka bukan judi namanya. Karena 
tidak bisa dikatakan judi kecuali semua pihak yang 
terlibat ikut bertaruh. 

Contoh, judi tebak skor, biasanya judi-judi 
semacam ini menemukan momentnya pada saat ada 
event turnamen sepak bola besar, biasanya ketika 
piala dunia. Para pesertanya umumnya para anak 
muda atau remaja, entah pelajar sekolah, S M P/S M A, 
mahasiswa, atau remaja-remaja kampung. 

Mereka diharuskan menebak skor suatu 
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pertandingan, sebut lah Brazil vs Argentina, setiap 
orang dimintai uang taruhan yang sama nominalnya, 
katakan 10K, siapa yang sesuai tebakan skor dengan 
hasil pertandingan, maka dia lah yang berhak 
mendapatkan semua uang taruhan. 

Kalau yang ikut 10 orang, tinggal dikalikan saja. 
Semakin banyak yang ikut, semakin besar pula uang 
taruhan yang bisa didapat. Namun kalo ada satu saja 
yang ikut tetapi tidak turut serta bertaruh, kemudian 
siapa pun yang menang alias tebakannya sesuai maka 
uang yang terkumpul diberikan ke satu pihak tadi, 
maka ini bukan taruhan namanya. 

2. Yang Dipertaruhkan Berupa Harta 

Juga tidak bisa dikatakan judi apabila yang 
dipertaruhkan bukan termasuk harta atau barang 
berharga. Dan ini banyak jenisnya, bisa uang, tunai 
atau pun non-tunai, emas, perhiasan, rumah, 
kendaraan, dan sebagainya sekalipun nilainya tidak 
besar. Atau yang dipertaruhkan tetap berupa harta, 
tetapi bukan dalam bentuk judi, melainkan 
sayembara, maka hal ini dibolehkan. 

Sayembara di zaman milineal seperti sekarang ini 
yang paling lumrah adalah sayembara target 
penjualan. Ilustrasinya begini, sebuah perusahaan 
otomotif membuat target minimal penjualan yang 
harus dicapai oleh semua para sales representatif 
nya dengan iming-iming bonus. 

Siapa pun yang bisa mencapai target minimal 
penjualan maka dia akan mendapatkan bonus yang 
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dijanjikan atau 'dipertaruhkan', dan apabila melebihi 
target minimal, maka bonus yang akan diterimanya 
pun akan semakin besar. 

Berlomba-lomba lah para sales tadi untuk bisa 
mencapai target penjualan yang ditentukan oleh 
perusahaan tempat mereka bekerja, paling tidak 
mencapai target minimal. 

Nah, pertaruhan yang seperti ini dihalalkan 
sekalipun lagi-lagi yang diperebutkan adalah harta 
dengan nominal tertentu. Namun, karena ini 
sayembara yang dalam istila arabnya disebut ju'alah 
dan hukum halal, maka sah-sah saja para sales tadi 
berlomba-lomba untuk mendapatkan bonus yang 
dipertaruhkan. 

Lalu kalo bukan harta apa? Memang bisa? Ada? 

Jawabannya, ya macam-macam, bisa dan ada. 

Sebagai contoh, yang dipertaruhkan bukan harta 
melainkan berupa kesempatan, hak atau sejenisnya. 
Artinya siapa yang menang dalam lomba atau 
undian, dia lah yang akan mendapatkan suatu 
kesempatan atau hak. 

Nah, diantara judi atau mengundi yang halal 
adalah undi-mengundi yang pernah terjadi di zaman 
Rasulullah SAW, misalnya adalah mengundi siapa 
yang berhak untuk mengumandangkan adzan dan 
untuk mendapatkan barisan di saf terdepan dalam 
sholat. 
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"Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda : 
Jikalau seandainya orang-orang tahu (betapa 
besarnya) keutamaan mengumandangkan adzan 
dan (berdiri)di saf pertama, kemudian mereka 
tidak bisa mendapatkannya kecuali dengan cara 
mengundipastilah mereka akan mengundinya. 
(HR. al-Bukhari) 


Begitu juga mengundinya Nasbi Muhammad SAW 
terhadapa para istrinya, siapa diantara mereka yang 
berhak untuk ikut pergi atau safar bersamanya. 
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"Dari Aisyah r.a. dia berkata, bahwa Nabi 
Muhammad SAW apabila beliau hendak bepergian 
jauh, beliau senantiasa membuat undian diantara 
para istrinya, siapa yang keluar namanya dalam 
undian itu, maka dia akan pergi bersamanya. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim) 


Nah, itulah bentuk-bentuk undian tetapi bukan 
judi, karena memang tidak ada unsur perjudian sama 
sekali di dalamnya, dalam hal ini yaitu menggunakan 
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uang sebagai taruhan. Karena yang menjadi 
taruhannya adalah mendapatkan kesempatan atau 
hak. 

3. Ada Penentuan Menang-Kalah 

Penentuan menang-kalah di sini juga menjadi 
salah satu kriteria judi. Adapun bentuk permainan, 
lomba, atau undian yang digunakan bisa beragam. 
Ada yang mensyaratkan bahwa setiap yang bertaruh 
ikut terlibat dalam sebuah permainan untuk 
menentukan siapa yang menang dan siapa yang 
kalah, ada yang tidak. 

Bisa berupa lomba adu tenaga, kecerdasan, 
kreatifitas, dan masih banyak lagi. Intinya yang 
penting ada kegiatan atau aktifitas sebagi penentu 
siapa yang menang dan siapa yang kalah. 

Judi pertandingan sepak bola misalkan, bisa jadi 
setiap yang bertaruh terlibat dalam 
pertandingannya. Dengan cara membentuk tim 
sepak bola yang terdiri dari belasan orang, kemudian 
melakukan beberapa pertandingan dengan tim 
lainnya untuk sampai ke final, dan di pertandingan 
final lah ditentukan siapa pemenang dan siapa yang 
kalah. 

Atau bisa juga tidak terlibat, karena memang tidak 
ikut mendaftar dan membuat tim sepak bola, judi 
yang dilakukan hanya bertaruh menjagokan tim 
mana yang menang di akhir turnamen, atau tim siapa 
yang menang ketika misalkan tim A vs tim B. 

Lagi-lagi sebenarnya intinya adalah untuk 
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menentukan siapa yang menang dan siapa yang 
kalah. Bentuknya apa dan bagaiman bukan menjadi 
patokan. Karena kalau tidak ada sistem penentuan 
menang-kalah, dimana misalkan semua peserta 
berhak mendapatkan harta yang dipertaruhkan, 
maka tidak bisa disebut judi. 

4. Pemenang Mendapatkan Harta Taruhan 

Yang terakhir dan yang paling diharapkan dan 
dinanti-nanti oleh mereka-mereka yang bertaruh 
adalah yang menang berhak mendapatkan harta 
taruhan atau harta yang kalah. 

Terlebih kalau harta atau hadiah taruhan nilainya 
sangat besar, maka segala daya-upaya pasti 
dikerahkan oleh semua yang bertaruh untuk bisa 
mendapatkannya. 

Pada sisi inilah salah satu sebab mengapa judi 
diharamkan, karena memakan harta pihak lain 
dengan cara yang diharamkan. 

Lho, tapi kan mereka yang bertaruh setuju kalau 
mereka kalah ya konsekuensinya mereka akan 
kehilangan hartanya? Harusnya halal, kenapa 
diharamkan? Mungkin akan timbul pertanyaan 
seperti itu. 

Sekilas sih memang terlihat setuju dan alasan ini 
bisa dibenarkan karena saling meridhoi. Tapi 
ternyata semua itu hanya karangan belaka, karena 
siapa pun orang yang bertaruh, pada hakikatnya dia 
tidak akan pernah mau kehilangan hartanya, yang 
diinginkan adalah menang dan harta lawannya 
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menjadi miliknya. 

E. Judi Terselubung 

Bicara soal judi dan perjudian, kita patut bersyukur 
karena ternyata masyarakat kita sudah sangat paham 
dan sadar bahwa berjudi itu merupakan perbuatan 
terlarang, baik menurut undang-undang negara 
apalagi agama. Ya meskipun masih ada sebagian 
diantara mereka yang tetap berani malakukannya. 

Tapi di sisi lain, ternyata dibalik kepahaman dan 
kesadaran akan haramnya hukum judi, namun 
ternyata masih ada praktik-praktik atau kegiatan 
atau event yang kalau diteliti lagi, ternyata aktifitas 
tersebut merupakan praktik perjudian. Apa sajakah 
itu? Mari kita bahas satu persatu, di antaranya : 

1. Lomba Tujuh Belasan 

Tanggal tujuh belas di bulan Agustus merupakan 
tanggal yang sangat bersejarah bagi seluruh bangsa 
Indonesia tanpa terkecuali. Di mana di tanggal 
tersebut, tujuh puluh tiga tahun yang lalu alias di 
tahun 1945, setelah sekian lamanya dijajah bangsa 
ini akhirnya merdeka dari penjajahan. 

Sebagai wujud syukur bahagia, banyak cara yang 
diungkapkan masyarakat ataupun pemerintah 
bangsa ini untuk mengisi hari-hari kemerdekaan 
bangsa ini. 

Mulai dari upacara bendera yang dilaksanakan di 
sekolah-sekolah, atau lembaga pendidikan lainnya, 
kantor atau instansi pemerintah sampai istana 
presiden. 


muka | daftar isi 


24 U u d i Terselubung 


Memasang bendera di depan rumah-ruumah 
warga juga menjadi salah satu tradisi sebagai wujud 
syukur bahagia karena negara ini telah merdeka. 

Hiasan-hiasan bertemakan tujuh belasan dan 
kemerdekaan banyak kita temui dimana-mana. Pun 
berbagai macam perlombaan diadakan untuk 
meramaikan sekaligus menyemarakkan dan mengisi 
hari kemerdekaan. 

Ya, lomba tujuh belasan. 

Lalu apa kaitannya dengan judi? 

Ternyata lomba-lomba yang banyak 
diselenggarakan pada momen hari kemerdekaan 
khususnya untuk anak-anak, mengandung unsur judi 
di dalamnya. Lomba makan kerupuk, bawa bendera, 
membawa kelereng dengan sendok digigit, dan 
sebagainya. 

Lomba tersebut dikatakan judi karena semua 
empat kriteria judi yang telah disebutkan di atas 
terpenuhi. 

Biasanya, lomba seperti itu diselenggarakan oleh 
pengurus RT setempat. Para pemudanya 
membentuk panitia perlombaan yang kemudian 
bertugas untuk menentukan jenis lomba, kelompok 
usia peserta, hadiah, lokasi lomba, dan yang tidak 
kalah penting ada meminta dan sumbangan dari 
setiap warga RT tersebut dan mendata anak-anak 
mereka. 

Pendeknya, di hari H pelaksaan lomba, setiap anak 
yang menjadi peserta diikut sertakan dalam lomba, 
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dan yang menang akan mendapatkan hadiah. Dan 
hadiah itu memang dibeli dari dana yang ditarik atau 
dikumpulkan dari orang tua mereka. Kalau sudah 
begitu, maka lomba seperti ini sama hal nya dengan 
taruhan atau judi yang hukumnya haram. 

2. Traktir Bersyarat 

Pada dasarnya, praktir traktir-mentraktir 
merupakan hal yang baik dan dibolehkan dalam 
agama. Bahkan dianjurkan, karena bisa dikatan 
bahwa dalam praktik traktir-mentraktir ada unsur 
saling memberikan hadiah. 


"Dan saling memberikan hadiah lah sesama kalian , 

niscaya kalian akan salaing sayang. " 8 

Lumrahnya, mentraktir teman atau keluarga 
dilakukan pada saat moment-moment bahagia, 
ulang tahun, naik gaji, dan sebagainya. Tapi praktik 
traktiryang asalnya dianjurkan dan baik bisa berubah 
hukumnya jika praktiknya pun berbeda. 

Contoh, si A dan si B membuat kesepakatan, klaau 
tim Prancis berhasil jadi juara dunia si A mentraktir si 
B dan Kalau Kroasia yang juara, maka sebaliknya. Dan 
pada akhirnya si A yang mentraktir si B karena 
jagoannya kalah. 

Praktirtraktiryang seperti ini dengan judi tidak ada 
bedanya. Alias ya itu judi. Tapi bisa jadi tidak 


8 Muwaththa' Malik 
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termasuk judi, apabila kesepakatan atau syarat 
hanya berasal dari satu pihak. Kalau Prancis juara 
dunia, si A akan mentraktirsi B, dan kalo Kroasia yang 
juara maka si A tidak jadi mentraktir si B. Karena yang 
seperti ini adalah janji dan bukan judi. 

3. Kompetisi Antar Sekolah 

Salah satu agenda organisasi OSIS di setiapa 
sekolah adalah mengadakan suatu event olahraga 
pada momen-momen tertentu, ketika libur semester 
misalnya. 

Event ini biasanya didesain bukan hanya bisa 
diikuti antar sesama pelajar satu sekolah, melainkan 
antar sekolah. Biasanya pengurus OSIS membuat 
surat undangan yang disebarkan ke sekolah-sekolah 
yang berada dalam satu daerah atau rayon, baik 
negeri maupun swasta. 

Event tersebut berisi, umurnya, beberapa jenis 
kompetisi olahraga, seperti basket, futsal, voli, dan 
sebagainya. Nah, sebagai syarat keikutsertaan dalam 
event tadi, setiap sekkolah yang mengirimkan 
delegasi atau wakilnya, yang sudah terbentuk dalam 
sebuah tim, dimintai sejumlah uang pendaftaran. 

Setelah semua menyetorkan uang pendaftaran, 
maka pada hari H di mana event tersebut 
diselenggarakan, setiap tim terdaftar dari masing- 
masing sekolah dipertandingkan. Dan memang 
hadiah yang diperoleh oleh setiap pemenang, entah 
berupa piala dan sejuimlah uang, atau medali dan 
sejumlah uang, itu semua berasal dari uang 
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pendaftaran. 

Ya lagi-lagi ini hukumnya judi. Judi yang dilakukan 
dengan sangat rapi, terorganisir dan terkoordinasi 
dengan baik, dan pesertanya adalah para pelajar. 
Hebat bukan. 

4. Fun Bike, Jalan Sehat atau Sejenisnya 

Event yang ternyata ada unsur judinya adalah Fun 
Bike, jalan sehat atau sejenisnya. Konsepnya tidak 
beda alias sama dengan praktik-praktik sebelumnya. 

Para peserta diwajibkan untuk membayar biaya 
pendaftaran dengan nominal tertentu, katakan lah 
350K. Dengan nominal itu, nantinya peserta akan 
mendapatkan kit atau atribut yang dikenakan pada 
saat acara. 

Biasanya atribut yang diberikan berupa kaos, topi, 
tumbler, dan juga kupon snack yang bisa ditukarkan 
di lokasi. 

Tetapi ternyata bukan hanya mendpatkan atribut 
saja, melainkan panitia juga menyediakan hadiah 
untuk para peserta yang berhasil mencapai garis 
finish labih dahulu. 

Jarak antara garis start dan finish beragam 
tergantung ketentuan panitia. Kalau Fun Bike, ada 
yang lOkm, 15km, dan sebagainya. Sedangkan kalau 
jalan sehat, umumnya jarak tempuh terjauh adalah 
lOkm. 

Nah, kalau hadiah yang diberikan diambil dari uang 
pendaftaran, maka hukumnya judi. Tapi kalau 


muka | daftar isi 


28 U u 4 i Terselubung 


seandainya anggaran untuk hadiah diperoleh dari 
sponsor maka status judinya hilang. 

5. Karnaval Berhadiah 

Di antara prtaktikjudi terselubung lainnya adalah 
karnaval berhadiah. Kegiatan seperti ini masih 
banyak diadakan di beberapa daerah di Indonesia. 
Katakan lah di suatu daerah di Jawa Timur. 

Di salah satu desa di Jawa Timur, ada tradisi 
pertunjukkan karnaval. Warga desa tersebut diminta 
untuk mengirimkan tim yang akan menjadi peserta 
karnaval. Setiap peserta di minta untuk memakai 
kostum yang beragam dan menarik. 

Kemudian, para peserta yang berasal dari warga 
desa tersebut, berjalan berkeliling desa dengan 
menggunakan kostum dan atribut yang dipakai. 
Biasanya akan ditentukan di mana lokasi awal dan 
akhir para peserta karnaval berkumpul. Dan setiap 
tim, dimintai uang iuran. 

Kriteria penilaiannya adalah seberapa menarik, 
rapi, kompak setiap kelompok peserta karnaval. 
Hadiahnya bisa berupa piala ataupun lainnya. 

Nah, lagi-lagi nih, kalau saja dana yang digunakan 
untuk membeli hadiah berasal dari iuran para 
peserta, maka ini pun termasuk judi. 

Oleh karena itu, masyarakat pada umumnya harus 
benar-benar memahami apa dan bagaimana konsep 
judi yang diharamkan. Agar jangan sampai 
mengadakan atau mengikuti suatu kegiatan atau 
lomba, yang ternyata di situ mengandung unsur judi 
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dan bahkan memang berstatus judi. 

Karena bisa jadi masih banyak kegiatan-kegiatan 
atau event lainnya yang tanpa disadari oleh para 
pelakunya bahwa itu adalah termasuk perbuatan 
judi. 


muka | daftar isi 



Profil Penulis 


Saat ini penulis tergabung di dalam tim asatidz 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain menulis, kegiatan saat ini adalah menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran di Jakarta dan sekitarnya. Penulis juga 
bisa dihubungi pada nomor 0856-8900-157 dan 
email luqaliawi@gmail.com . 


muka | daftar isi 























RUMAH FIO.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 









Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Syaikh Abdul Qadir Al Jailani dan Ilmu Fiqih 

Penulis : Sutomo Abu Nashr 
31 hlm 


Judul Buku 

Syaikh Abdul Qadir Al Jailani dan Ilmu Fiqih 

Penulis 

Sutomo Abu Nashr 

Editor 

Fatih 

Setting 8 t Lay out 

Fayad Fawwaz 

Desain Cover 

Wahab 


PENERBIT 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

Cetakan Pertama 

8 November 2018 




Halaman 4 dari 31 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

Kata Pengantar.6 

A. Perjalanan Hidup.11 

1. Lahir.11 

2. Menuntut ilmu.11 

3. Guru-guru.12 

4. Karya dan Murid.13 

a. Karya Tulis.13 

b. Murid.14 

5. Wafat.15 

B. Penguasaan Cabang Ilmu.15 

1. Fiqih.16 

2. Hadits.17 

3. Sastra.17 

4. Tasawwuf.18 

C. Thariqah Qadiriyah.19 

D. Fiqih Syaikh Abdul Qadir Al Jailani.20 

1. Madzhab Fiqih.20 

a. Guru-guru bermadzhab hanbali.20 

b. Kesaksian para ulama.21 

c. Pengakuan Sendiri.21 

2. Pentingnya Ilmu Fiqih.21 

3. Toleransi dalam Perbedaan Fiqih.22 

E. Madzhab Hanbali dalam Al Ghunyah.23 

1. Kitab Al Ghunyah.23 

2. Mengikuti Madzhab Hanbali.24 

a. Wajib mandi bagi muallaf.24 

b. Niat sebagai syarat bukan rukun shalat.... 24 


muka | daftar isi 






























Halaman 5 dari 31 


c. Madhmadhah dan lstinsyaq adalah rukun 25 

d. Ada wajibat shalat.25 

e. sunnah melafadzkan niat.25 

3. Ikhtiyarat Al Jailani.26 

F. Penutup.26 

Profil Penulis.29 


muka | daftar isi 








Halaman 6 dari 31 


Kata Pengantar 

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya, memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya, meminta petunjuk-Nya dam mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

W a bo'du, 

Salah satu fenomena memprihatinkan yang terjadi 
di tengah-tengah sebagian umat Islam adalah tidak 
mengenal ulamanya. Padahal Imam an Nawawi 
menuturkan dalam At Tahdzib bahwa termasuk 
keburukan jika ada seorang anak tidak mengenal 
orang tuanya. 

Dan para ulama adalah orang tua bagi kita. Bahkan 
peran para ulama justru lebih dibutuhkan. Mereka 
memberikan asupan ruhani kepada anak-anaknya 
sedangkan kebanyakan orang tua masih terbatas 
memberikan asupan jasmani semata. 

Sebagian kaum muslimin masih lebih mengenal 
para selebritis, tokoh politik yang suka asal komentar 
di layar kaca, para atlit, pemain sepak bola dan segala 
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macam jenis profesi yang membuat pelakunya 
semakin popular. 

Tentu saja tidak ada larangan dalam Islam 
mengenal mereka semua. Hanya saja bila 
dibandingkan dengan perbendaharaan nama-nama 
ulama yang harus mereka kenal, bisa kita katakan 
perbandingannya sama sekali tidak adil. 

Bagaimana mungkin kita rela menyimpan nama- 
nama tokoh di atas tadi padahal mereka tak memiliki 
jasa bernilai untuk kita. Sementara nama para ulama 
yang jasanya teramat besar dengan menunjukkan 
jalan yang lurus menuju surga, malah kita abaikan 
dan lupakan begitu saja. 

Memang ada sebagian kecil ulama yang sedikit 
dikenali. Akan tetapi jumlah mereka benar-benar 
masih belum sebanding dengan sekian banyak yang 
bukan ulama. Barangkali Imam As Syafi'i adalah salah 
satu yang dikenal atau minimal namanya sering 
terulang bahkan di lisan-lisan orang awam. 

Sayangnya mereka tak terlalu peduli lebih lanjut 
tentang siapa itu Imam As Syafi'i. Maka wajar jika 
sebagian beranggapan bahwa Imam As Syafi'i adalah 
sebuah nama seseorang. Apalagi sampai mengetahui 
detail-detail profilnya, bahkan nama Imam As Syafi'i 
saja tidak diketahuinya. 

Fenomena lain yang agak mirip dengan ini adalah 
penamaan orang tua sebagian kita terhadap anak- 
anaknya dengan nama-nama ulama yang sebenarnya 
bukan nama. Mungkin di antara pembaca ada yang 
memiliki saudara, teman, tetangga atau guru ngaji 
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yang bernama Baihaqi, Qurtubi, Ghazali, Damanhuri, 
Sayuti, Sanusi, dan lain sebagainya. 

Di satu sisi kita patut bersyukur bahwa para ulama 
kita yang mendakwahkan Islam di nusantara ini 
berhasil mengenalkan ulama-ulama besar ke tengah- 
tengah masyarakat. Bahkan nama-nama tersebut 
dijadikan dengan bangga sebagai nama untuk anak- 
anak mereka. 

Hanya saja mereka perlu mendapatkan penjelasan 
lebih lanjut bahwa nama-nama tadi pada asalnya 
adalah penyandaran populer yang disematkan 
kepada masing-masing ulama dalam rangka 
identifikasi. Sedangkan nama aslinya, dan yang sejak 
kecil dimiliki oleh masing-masing ulama biasanya 
adalah nama-nama pendek seperti Ahmad, Abdullah, 
Muhammad, Ali, dan lain sebagainya. 

Demikian juga dengan Imam Syafi'i. Nama beliau 
adalah Muhammad. Ya, hanya Muhammad. Persis 
seperti nama Imam Bukhari atau juga Imam Ghazali. 
Kemudian Muhammad ibn Idris lebih populer dengan 
nama Imam Syafi'i sebagai identifikasi bahwa beliau 
adalah keturunan Syafi'. 

Fenomena lain yang ada di tengah masyarakat 
kita, -dan ini yang akan menjadi sorotan topik buku 
kecil ini- adalah mengenal ulama secara parsial. 
Kurang utuh. Dan yang parsial ini kadang malah 
diperluas dengan bumbu-bumbu yang sebenarnya 
tak perlu sekaligus tak berdasar sama sekali. 

Syaikh Abdul Qadir Al Jailani sebagai tokoh yang 
akan kita bahas, dikenal oleh sebagian kita sebagai 


muka | daftar isi 



Halaman 9 dari 31 


tokoh spiritual. Dan hanya tokoh spiritual. Padahal 
beliau juga memiliki pemikiran di bidang fiqih, hadits 
bahkan juga sastra. 

Salah satu fenomena yang menunjukkan hal itu 
adalah penyebutan nama beliau dalam setiap majlis 
tahlilan. Begitu juga dengan pembacaan rutin 
manaqib beliau pada malam tanggal sebelas setiap 
bulan dengan fokus pada teks atau redaksional 
manaqibnya -yang terasa sakral- tanpa memahami 
dan menghayati kandungannya. 

Padahal dengan kitab manaqib seperti itu, 
idealnya perbendaharaan wawasan tentang seperti 
apa sosok Syaikh Abdul Qadir Al Jailani benar-benar 
ada. Minimal sebatas apa yang dikenalkan oleh 
masing-masing penulis manaqib. 

Dalam bidang fiqih, barangkali sebagian kita 
menaganggap bahwa beliau adalah ulama besaryang 
bermadzhab syafi'i. Padahal dalam realitanya, 
walaupun kadang berfatwa dengan pandangan 
syafi'iyyah, tetapi beliau secara tegas menyatakan 
bahwa madzhab fiq i h nya adalah hanbali. 

Kalau belum tergambar seperti apa madzhab 
hanbali, maka contoh konkritnya dalam fiqih ibadah 
adalah beliau tidak melaksanakan qunut di i'tidal 
rakaat kedua shalat shubuh. 

Bagi yang belum terbiasa dengan perbedaan, 
barangkali akan sulit menerima realita tentang sosok 
yang sering disebut-sebut dalam tahlilan ternyata 
tidak melaksanakan qunut dalam shalat subuh. 

Dan dalam buku kecil ini nantinya, bukan saja 

muka | daftar isi 



Halaman 10 dari 31 


tentang tidak qunut subuh yang menjadi ciri 
kehanbalian beliau, ada sekian pandangan yang 
tertulis dalam salah satu karya beliau yang 
menegaskan bahwa beliau adalah seorang ulama 
bermadzhab hanbali. 

Tentu saja buku ini tidak hanya mengetengahkan 
pandangan-pandangan hanbali beliau. Ada juga 
pandangan beliau tentang pentingnya ilmu fiqih itu 
sendiri. Begitu juga dengan pandangan beliau terkait 
perbedaan pendapat dalam ilmu f i q i h. 

Dan sebelum lebih jauh membahas itu semua, 
buku kecil ini diawali terlebih dahulu dengan 
menuturkan riwayat kehidupan atau sejarah 
perjalanan beliau. Agar kita semakin mengenal sosok 
agung yang sangat populer namanya tersebut. 
Intinya kita manaqiban dulu. 

Akhirnya saya ucapkan selamat membaca tulisan 
ringkas yang pastinya masih ada bahkan mungkin 
banyak terdapat kekurangan ini. Untuk itu, masukan 
dari para pembaca sungguh sangat saya harapkan. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

Jakarta, 8 November 2018 

Sutomo Abu Nashr 
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A. Perjalanan Hidup 

Memasuki tahun 488 H, Baghdad sebagai kota 
peradaban Islam dan menjadi destinasi para santri 
masih dibanjiri para pengembara ilmu. Begitu pula 
yang dilakukan oleh seorang pemuda delapan belas 
tahun dari daerah Jilan. Di awal tahun tersebut dia 
datang untuk menimba ilmu dari sumur-sumur 
Baghdad yang tak pernah kering. 

Meski suasana politik abbasiyah sedang tidak 
stabil, akan tetapi menuntut ilmu tetap menjadi 
aktifitas yang tak pernah sepi. Kondisi seperti itu tak 
membuat pemuda Jilan tadi patah semangat. 
Semangatnya justru kian membara, la memulai 
pengembaraan ilmiahnya dari guru ke guru. Dia 
memulai terlebih dahulu dengan berguru Al Qur'an. 

1. Lahir 

Delapan belas tahun sebelumnya, pemuda tadi 
adalah bayi lucu yang baru saja dilahirkan dari 
seorang ibu bernama Fathimah putri dari seorang 
tokoh agama terkemuka di Jilan. Sedangkan ayahnya 
bernama Abdullah Abu Shalih yang kalau ditarik garis 
nasabnya ke atas, maka beliau adalah keturunan 
Hasan ibn 'Ali, sebagaimana dituliskan oleh Ibnu 
Hajar, Ibnul 'Imad, dan As Sya'rani. 

2. Menuntut ilmu 

Di Baghdad pemuda bernama Abdul Qadir ini 
berguru dengan beragam masyayikh. Setelah belajar 
Al Qur'an, ia belajar fiqih hanbali dengan para guru 
besarnya. Kemudian beliau mendengarkan hadits. 
Mempelajari sastra. Dan setelah semua itu dirasa 
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matang, beliau menyepi, berkhalwat, berthariqah 
dibawah bimbingan seorang ulama besar bernama 
Hammad ibn Muslim Ad Dabbas. 

3. Guru-guru 

Beliau berguru dengan banyak masyayikh 
Baghdad. Dalam ilmu fiqih hambali, beliau belajar 
kepada Abu Said Al Mubarak ibn 'Ali Al Mukhrami. 
Madrasah Abu Said inilah yang nantinya akan 
diwariskan kepada Syaikh Abdul Qadir. Dan 
kemudian populer dengan nama Madrasah 
Qadiriyah. 

Beliau juga berguru fiqih hanbali kepada Abui 
Khattab Al Kalwadzani, salah satu murid Al Qadhi Abu 
Ya'la. 

Beliau juga berguru kepada seorang ulama besar 
Baghdad bernama Abui Wafa Ibnu 'Aqil, penulis Al 
Funun yang cukup dalam mengetahui pemikiran 
muktazilah. Bahkan konon pernah sampai tersesat 
dalam belantara pemikiran muktazilah dan susah 
keluar. Walaupun akhirnya berhasil menyelamatkan 
diri. 

Sedangkan dalam hadits, beliau mendengar hadist 
dari Abu Ghalib Al Baqilani, Ja'far As Siraj Al Baghdadi, 
Ahmad at Tammar, Muhammad ibn Maimun An 
Nursi, Abui Qasim Ar Razaz, Abu Thalib Al Yusufi dan 
sepupunya, Abui Barakat As Siqthi, Ahmad Al Banna, 
dan lain sebagainya. 

Sedangkan terkait sastra beliau belajar dari Abu 
Zakariya At Tibrizi, seorang linguis dan juga penyair 
murid Abui 'Ala Al Ma'arri. Al Khatib al Baghdadi 
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dikabarkan pernah juga meriwayatkan darinya. 

4. Karya dan Murid 

Meskipun belajar beragam disiplin ilmu, namun 
kalau kita amati karya-karya beliau, hampir mayoritas 
tulisannya berkaitan dengan tasawwuf. Hal ini 
menunjukkan, pengaruh dari Hammad ibn Muslim 
Ad Dabbas memang cukup besar. 

Apalagi dalam beberapa sumber disebutkan 
bahwa beliau juga pernah satu majlis bersama Ibnul 
'Arabi, Ibnu Aqil dan Abui Khattab kedua gurunya 
untuk menyimak kajian Hujjatul Islam Imam Ghazali. 

Salah satu karya beliau yang cukup populer yaitu 
Al Ghunyah, bahkan dianggap terpengaruh oleh 
pemikiran Imam Ghazali dalam penyusunan Ihya 
'Ulumiddin. 

a. Karya Tulis 

1. Al Ghunyah li thalibi thariq al haq 

2. Jala al Kahthir min kalam 'Abdil Qadir 

3. Fathul Ghaib 

4. Risalah fil Asma al 'Adzimah fi tahriq i la I la h 

5. Sirrul Asrar 

6. Surah Al Waqi'ah wa du'auha 

7. Syarh Futuh al Ghaib 

8. Hikam al Mawaidh 

9. Majmu'ah rasail shufiyah 

10. Qashidah al Asma Al Husna 
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Dan lain sebagainya yang kalau dijumlahkan bisa 
mencapai lebih dari empat puluhan. 

b. Murid 

1. 'Abdurrazaq ibn Abdul Qadir Al Jailani 

2. Musa ibn 'Abdul Qadir Al Jailani 

3. 'Abdul Wahhab ibn 'Abdul Qadir Al Jailani 

4. Abu As'ad As Sam'ani 

5. Abdul Ghani Al Maqdisi 

6. Ibnu Qudamah (Al Muwaffaq) Al Maqdisi 

Dalam studi f iq i h hanbali, nama Ibnu 
Qudamah tidaklah boleh kita lewati begitu 
saja. Beliaulah penulis Al Mughni yang oleh Al 
'Izz ibn Abdissalam dianggap sebagai salah 
satu kitab terbaik dalam Islam. 

Al Mughni adalah syarah (penjelasan) atas 
kitab Mukhtashar Al Khiraqi yang beliau 
talaqqi langsung pembacaannya secara 
hafalan kepada Syaikh Abdul Qadir Al Jailani. 

Ibnu Qudamah memang tidak terlalu lama 
tinggal di madrasahnya Syaikh Abdul Qadir. 
Akan tetapi masa yang singkat di akhir hayat 
Syaikh Abdul Qadir itu benar-benar menjadi 
kenangan yang tak terlupakan. 

Ibnu Qudamah selalu terkenang dengan 
Yahya putra Syaikh Abdul Qadir yang sering 
diperintah untuk menyalakan lampu minyak di 
awal malam. Begitu juga Ibnu Qudamah selalu 
ingat saat Yahya membawakan makanan ke 
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madrasah atas perintah Syaikh Abdul Qadir. 
Bahkan Ibnu Qudamah tidak akan pernah lupa 
saat Syaikh Abdul Qadir Al Jailani memimpin 
shalat berjamaah sebagai Imam. 

Dan tentu saja yang paling berkah terkait 
ilmu fiqihnya adalah saat di setiap pagi Ibnu 
Qudamah membacakan dari hafalannya kitab 
mukhtashar Al Khiraqi di hadapan Syaikh Abdul 
Qadir. Sementara sepupunya Abdul Ghani Al 
Maqdisi membaca kitab Al Hidayah. 

Dan kenangan manis yang sangat 
mengesankan itu semua terjadi dalam waktu 
singkat. Hanya sekitar sebulan sembilan belas 
hari. Karena setelah itu, sang guru besar 
madrasah Qadiriah wafat. 

7. Ali Al Ya'qubi 

8. Ibnu Al Wasthani 

9. Akmal ibn Mas'ud Al Hasyimi 

10. Nashr ibn Fityan Al Hanbali 

Dan masih banyak lagi . 

5. Wafat 

Al Imam Abdul Qadir Al Jailani wafat pada malam 
sabtu 10 Rabi' at Tsani 561 H. Dishalati oleh putranya 
Abdul Wahhab dan yang lain beserta jamaah. 
Dimakamkan di pusara Madrasah Qadiriyah. Semoga 
Allah subhanahu wa ta'ala merahmatinya, 
meridhainya, dan memberkahi ilmunya untuk kita 
semua. 

B. Penguasaan Cabang Ilmu 
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Ensiklopedis. Itu barangkali diksi yang bisa 
mewakili dan mendeskripsikan keluasan ilmu yang 
dimiliki oleh para ulama terdahulu. Mereka rata-rata 
multidisipliner. Menguasai beberapa cabang 
keilmuan dan mendalam. 

Kesan ensiklopedis memang kurang melekat pada 
diri Syaikh Abdul Qadir Al Jailani. Tapi bukan berarti 
beliau hanya menguasai cabang ilmu tasawuf saja. 
Ada beberapa disiplin ilmu yang beliau pelajari secara 
mendalam. Hanya saja memang tasawuf adalah 
semacam passionnya. Beberapa disiplin ilmu itu 
antara lain : 

1. Fiqih 

Kalau kita membaca tulisan para pakar biografi 
seperti Imam Ad Dzahabi misalnya, maka kita akan 
tergambar bagaimana penguasaan Syaikh Abdul 
Qadir dalam ilmu fiqih. Imam Ad Dzahabi 
mengatakan bahwa Al Jailani adalah seorang faqih, 
guru besar hanabilah di zamannya yang belajar fiqih 
kepada Al Mukhrami. 

Bahkan ibnu Hajar menuturkan bahwa Syaikh 
Abdul Qadir dikenal sangat cepat dalam 
menyampaikan fatwa. Bahkan kecepatannya 
memunculkan rasa kekaguman dari para ulama. Taka 
da satu pun kertas fatwa yang sampai menginap di 
rumahnya. Setiap penanya langsung mendapatkan 
jawabannya. 

Yang lebih unik lagi adalah beliau meskipun 
seorang pakar fiqih madzhab hanbali, tetapi juga bisa 
berfatwa dengan pandangan-pandangan syafi'iyyah. 
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Barangkali karena kemampuan inilah masyarakat 
kaum muslimin yang bermadzhab syafi'i juga merasa 
memiliki kedekatan emosional dengan beliau. Selain 
juga karena faktorthariqahnya yang memang banyak 
dianut oleh mereka yang bermadzhab syafi'i. 

2. Hadits 

Meskipun tidak kita temukan karya khusus dari 
beliau tentang hadits, tapi kalau kita lihat kesaksian 
pakar hadits sekaliber Al Hafidz Ad Dzahabi, beliau 
memasukkan biografi beliau ke dalam Thabaqat Al 
Muhadditsin. 

Beliau juga mendengar dan meriwayatkan hadits 
dari para ahlil hadits. Demikian juga tidak sedikit 
ulama yang meriwayatkan hadits dari beliau. Bahkan 
sampai memberikan ijazah periwayatan. 

Dalam kitab beliau berjudul Al Ghunyah, ada lebih 
dari sekitar seribuan hadits beliau tuliskan tanpa 
disandarkan kepada sanad. Dan ada sekitar 110 
hadits yang bersanad dari dua jalur gurunya yaitu 
Ibnul Mubarak As Siqthi dan Ibnul Hasan Al Banna. 

Ulama ahlul hadits selevel Ad Dzahabi dan Ibnu 
Rajab juga menuliskan hadits dengan sanad Syaikh 
Abdul Qadir. 

Dan terakhir, walaupun jumlahnya tidak terlalu 
banyak, beliau juga memiliki penilaian atau ijtihad 
dalam menghukumi status suatu hadits baik tashih 
(menilai sahih) dan tadh'if (menilai dhaif). 

3. Sastra 
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Kesaksian tentang ini diberikan oleh Ibnul 'Imad. 
Kata beliau, Syaikh Abdul Qadir memiliki banyak 
koleksi syair indah bernilai. 

Beliau juga menadzamkan (mengiramakan) 
dengan pola sajak beberapa wirid, do'a-do'a, kasidah 
Al Asmaul Khusna, kasidah nasihat dan kasidah 
tasawuf. 

4. Tasawwuf 

Termonilogi tasawuf bagi sebagian kalangan agak 
terkesan negatif. Tasawuf oleh mereka dikesankan 
sebagai pemahaman sesat terhadap Islam. Tasawuf 
hanya diidentikkan dengan tarian dan nyanyian. 
Tasawuf hanya diidentikkan dengan adanya Al Hallaj. 
Bahkan ada juga yang secara serampangan 
menyamakan praktik tasawuf dengan praktik ritual 
syiah. 

Tak kenal maka tak sayang. Barangkali peribahasa 
tersebut cocok bagi mereka yang masih antipati 
dengan tasawuf. Kebodohan adalah pangkal segala 
kebencian. Manusia cenderung memusuhi apa yang 
asing dan tidak ia kenal. Dan bagaimana kira-kira 
perilaku mereka yang tidak mengenal tasawuf 
terhadap tasawuf ? 

Dan Syaikh Abdul Qadir Al Jailani sebagai ulama 
ahlussunnah yang sangat ketat memelihara ajaran Al 
Qur'an dan Sunnah, secara tegas dan harfiah 
menyebutkan pembahasan dengan judul tasawuf 
dalam bagian kelima dari buku Al Ghunyahnya. 

Dan hampir semua buku karya Syaikh Abdul Qadir 
Al Jailani adalah tentang tasawuf. Tentang akhlak dan 
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etika. Dari karya-karya terkait etika itulah beliau 
diikuti. Jalan yang diikuti itu adalah thariqah. Dan 
thariqah beliau dikenal sebagai thariqah Qadiriah. 

C. Thariqah Oadiriyah 

Ada banyak sekali dalam tubuh kaum muslimin 
bermunculan thariqah. Ada naqsyabandiah / ada 
qadiriah / ada tijaniah dan lain sebagainya. 

Dan thariqah yang dirumuskan oleh Syaikh Abdul 
Qadir Al Jailani dikenal dengan nama thariqah 
Qadiriah. 

Dari kitab-kitab karya Syaikh Abdul Qadir itulah 
diambil rumusan dan kaidah-kaidahnya. Ada kitab 
wirid. Ada kitab akhlak. Ada kitab yang tergabung di 
dalamnya ilmu fiqih juga. 

Kaidah-kaidah itu antara lain terkait dengan 
kewajiban berkesuaian dengan Al Qur'an dan 
Sunnah. Bekerja keras mengerahkan segala daya dan 
upaya untuk berjalan menuju ridha Allah subhanahu 
wo ta'alo. Saling berkumpul dengan orang-orang 
shalih, saling mendengarkan nasihat. 

Begitu juga terkait dengan menyikapi guru. Harus 
menghormati dengan sepenuh hormat. Namun tidak 
melebihkannya di luar batas sebagai manusia. Guru 
tidak maksum sebagaimana nabi. Bisa salah dan bisa 
juga benar. Mencintai guru dengan mengedepankan 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya terlebih dahulu. 

Banyak berdzikir. Membaca shalawat dan 
mencintai kaluarga Nabi atau ahlul bait. Mencintai 
para wali dan orang orang shalih. Dan tentu saja 
berdakwah kepada Allah dengan cara yang diridhai 
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Alah Subhanahu wa ta'ala. 

Dalam perkembangannya thariqah qadiriah 
mengalami pencabangan. Dan masing-masing 
cabang di wilayah yang berbeda-beda itu, juga 
memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Bahkan ada 
juga yang memadukan antara thariqah qadiriah 
dengan thariqah yang lain. 

Karenanya agar pencabangan itu tetap berjalan 
diatas kaidah yang telah dirumuskan, dan tidak 
terjadi pengurangan atau penambahan tertentu, 
maka seorang mursyid thariqah harus memenuhi 
syarat. Syaikh Abdul Qadir Al Jailani telah 
menadzamkan syarat-syarat tersebut dalam salah 
satu bukunya. 

Seorang mursyid haruslah paham akan hukum- 
hukum Syariah. Harus paham juga dengan ilmu 
hakikat dan thariqah. Harus dermawan, tawadhu, 
dan yang terakhir berhasil mendidik para muridnya. 

D. Fiqih Syaikh Abdul Qadir Al Jailani 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

1. Madzhab Fiqih 

a. Guru-guru bermadzhab hanbali 

Seperti yang sdah disebutkan dalam kisah 
perjalanan hidup beliau, hampir mayoritas guru-guru 
beliau bermadzhab hanbali. Di antara mereka yang 
bermadzhab hanbali adalah Abu Said Al Mukhrami, 
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Abui Khattab Al Kalwadzani dan Ibnu Aqil. 

Walaupun bukan merupakan kelaziman seorang 
murid akan mengikuti madzhab gurunya, akan tetapi 
dengan jumlah yang tidak sedikit dan hampir 
semuanya adalah tokoh besar madzhab hanbali, 
maka besar kemungkinan Syaikh Abdul Qadir 
bermadzhab hanbali. 

b. Kesaksian para ulama 

Hal ini bisa kita baca dalam buku-buku biografi 
para ulama. Dan hampir semua buku-buku tersebut 
menyebut Syaikh Abdul Qadir Al Jailani sebagai 
Syaikhul Hanabilah, Faqihun Hanbali, dan lain-lain. 

c. Pengakuan Sendiri 

Dalam kitab beliau Al Ghunyah, dengan tegas 
beliau menyebutkan Imamuna untuk Imam Ahmad 
ibn Hanbal. Begitu juga redaksi 'indana yang 
mengisyaratkan kehanbaian beliau. 

2. Pentingnya Ilmu Fiqih 

Sebagai tokoh tasawuf beliau mengingatkan bagi 
mereka yang hendak menyepi untuk belajar fiqih 
terlebih dahulu. "Jika ingin menyendiri, janganlah 
menyendiri kecuali setelah belajar fiqih" 

Dalam redaksi yang lain, "Belajarlah dulu fiqih, 
baru kemudian beruzlah untuk beribadah. Karena 
seorang yang menyembah Allah tanpa ilmu, justru 
lebih merusak dirinya daripada memperbaikinya. 
Bawalah bersamamu pelita syariat" 

Ini hampir mirip dengan syair imam Syafi'i dalam 
diwannya. Kata Imam Syafi'i, "lebih besar lagi 
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bahayanya, saat ada orang bodoh tak tahu syariat 
tapi beribadah ritual begitu semangat" 

3. Toleransi dalam Perbedaan Fiqih 

Perbedaan dalam studi ilmiah apapun adalah satu 
hal yang niscaya. Tidak terkecuali dengan ilmu f i q i h. 
Bahkan dalam ilmu fiqih sudah lahir ilmu tersendiri 
untuk menyikapi itu yang dikenal dengan fiqhul khilaf 
atau fiqhul ikhtilaf. 

Dan Syaikh Abdul Qadir Al Jailani sebagai salah 
satu ulama fiqih yang banyak ditanya dan dimintai 
fatwa, sangat memahami perbedaan ini. 

Oleh karena itu beliau sangat bijak dalam 
menyikapinya. Dalam Al Ghunyah beliau 
mengingatkan saat bicara tentang amar makruf nahi 
mungkar, bahwa jika yang terjadi adalah sesuatu 
yang memang masih diperdebatkan para ulama 
terkait status hukumnya, maka mereka yang berbeda 
tidak selayaknya untuk mengingkari dan beraku 
keras. 

Syaikh Abdul Qadir juga mengutip kalimat Imam 
Ahmad yang menyatakan bahwa tidak seyogyanya 
bagi seorang mufti untuk memaksakan 
pandangannya kepada orang lain. 

Sikap Imam Al Jailani ini kurang lebih juga sama 
dengan guru dari guru beliau. Al Qadhi Abu Ya'la di 
zamannya pernah didatangi seseorang untuk beajar 
madzhabnya. 

Setelah dijawab oleh pendatang tersebut tentang 
asal muasalnya, maka Al Qadhi Abu Ya'la menolak 
permintaannya untuk belajar. Karena dalam 
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pandangan Al Qadhi Abu Ya'la si pendatang ini 
berasal dari daerah yang disana sudah ada ulama 
besar yang berbeda madzhab. Dan sebaiknya si 
pendatang tersebut belajar kepada ulama itu. Karena 
justru beliau berada di wilayahnya. 

E. Madzhab Hanbali dalam Al Ghunyah 

Sayangnya tidak ada satu kitab pun yang ditulis 
oleh Syaikh Abdul Qadir Al Jailani yang khusus 
membahas ilmu f i q i h. Sehingga fakta ini benar-benar 
akan menyulitkan untuk mengukur seperti apa 
kehanbalian Al Jailani. 

Minimal ada satu karya yaitu Al Ghunyah. Karya ini 
meskipun bukan khusus karya fiqih, akan tetapi dari 
lima bagian yang ada, dua diantaranya bisa dikatakan 
adalah pembahasan fiqih. 

Bahkan pada bagian pertama secara tegas Imam Al 
Jailani ini memberi judul dengan nama ilmu fiqih. 

Maka dengan data seadanya yaitu hanya kitab Al 
Ghunyah saja, semoga kita bisa menemukan bukti 
bahwa beliau benar-benar bermadzhab hanbali. 

1. Kitab Al Ghunyah 

Kitab ini bernama lengkap Al Ghunyah li Thalibi 
thariq al Haq 'Azza wa Jalla. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa kitab ini ditulis oleh Syaikh Abdul 
Qadir karena terinspirasi oleh karya Imam Ghazali 
yang berjudul Ihya Ulumiddin. 

Kitab ini terdiri dari dua juz dan lima bagian. Bagian 
pertama membahas tentang fiqih. Bagian kedua 
tentang aqidah. Bagian ketiga tentang almajalis 
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(seputar faidah (tafsir) ayat-ayat, fadhilah bulan dan 
hari). Bagian keempat seputar fadhail al a'mal. Dan 
bagian kelima tentang tasawuf. 

Pada bagian pertama dan keempat itulah kita bisa 
mendapatkan informasi tentang ilmu fiqih Syaikh 
Abdul Qadir Al Jailani. 

2. Mengikuti Madzhab Hanbali 

Sebagai seorang ulama yang sudah mencapai level 
ijtihad tertentu, Syaikh Abdul Qadir memiliki ijtihad- 
ijtihad yang bisa saja berbeda dengan madzhab yang 
dianutnya. 

Namun masih banyak kesesuaian beliau dengan 
madzhab hanbali. Di antara contohnya itu antara lain 

a. Wajib mandi bagi muallaf 

Beliau mengatakan, 

4jjl I j! cS3D bd 64dlC. 

UU u ( ) L51 AoloJ ^ol aJlc 

b 

"Dan wajib baginya untuk mandi karena memeluk 
Islam. Dengan landasan riwayat bahwa Nabi 
Shallallhu 'alaihi wa sallam memerintahkan 
Tsumamah bin Atsal dan Qais bin 'Ashim untuk 
mandi saat mereka berdua masuk Islam 1 " 

b. Niat sebagai syarat bukan rukun shalat 


1 . Al Jailani, Al Ghunyah, Vol. 1 hal. 13 

muka | daftar isi 




Halaman 25 dari 31 


Beliau mengatakan, 

"Shalat memiliki beberapa syarat yang harus 
terpenuhi sebelumnya yaitu; . dan juga niat " 

c. Madhmadhah dan lstinsyaq adalah rukun 2 3 

d. Ada wajibat shalat 4 

e. sunnah melafadzkan niat 

Beliau mengatakan, 

JL9 4jLwJb liJUi jffi jli 

(jl 


"Tempat niat ada di dalam hati. Dan jika 
menyebutkan niat itu dengan lisannya disertai 
keyakinan di dalam hatinya , maka itu lebih afdhal 5 " 

Dan juga berkata, 

ijlS' Ojj 

"Dan jika melafadzkan niat tersebut dengan 
lisannya, maka itu ebih baik 6 " 

Pandangan bahwa melafadzkan niat adalah 
sunnah menurut hanabilah, adalah pandangan resmi 


2 Al Jailani, hal. 14 

3 Al Jailani, hal. 15 

4 Al Jailani, hal. 18 

5 . Al Jailani, hal. 14 

6 Al Jailani, hal. 199 vol. 2 
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madzhab menurut banyak muhaqqiq madzhab 
seperti Al Mardawi dalam Al Inshaf dan Al Buhuti 
dalam Kassyaf al Qina\ Dan Syaikh Abdul Qadir Al 
Jailani juga menganut pandangan resmi ini. 

Hanya saja dalam pandangan Ibnu Taimiyah 
sebagai salah satu ulama hanabilah -dan ini yang 
kemudian menjadi dominan hari-hari ini-, yang rajih 
adalah bahwa melafadzkan niat tidak disyariatkan. 

3. Ikhtiyarat Al Jailani 

Dengan sumberyang sangat terbatas, cukup susah 
untuk menemukan pandangan Syaikh Abdul Qadir Al 
Jailani yang berseberangan dengan madzhab resmi 
hanbali. 

Barangkali salah satu dari yang jarang tersebut 
adalah pandangan beliau tentang wajibnya niat 
keluar dari shalat saat hendak salam. Sebagian ulama 
hanabilah memang tidak menyepakati ini. Bahkan 
termasuk Imam Ibnu Qudamah juga tidak sepakat. 

Akan tetapi Syaikh Abdul Qadir Al Jailani tidak 
sendirian. Ada beberapa ulama yang lain yang juga 
senada dengan beliau. Bahkan mereka juga 
disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam Al Mughninya. 

F. Penutup 

Sungguh masih sangat banyak hal yang belum 
diketahui oleh kita tentang ulama kita, termasuk 
tentang syaikh Abdul Qadir Al Jailani. 

Apa yang ada dalam tulisan sederhana ini tidak lain 
hanyalah secuil perbendaharaan tentang sosok Al 
Jailani yang masih sangat luas untuk dikenali lagi. 
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Perlu mambaca semua karya beliau. Perlu 
membaca karya para ulama biografi tentang beliau. 
Dan perlu benar-benar meluangkan waktu untuk 
meneliti pemikiran beliau. 

Dan pentingjuga untuk membaca manaqib beliau 
bukan dari satu sumber saja. Ada banyak karya 
manaqib tentang beliau yang bukan saja perlukita 
baca setiap malam tanggal sebelas. Tapi perlu kita 
baca kapan pun agar kita semakin mengenal, 
kemudian benar-benar mencintai beliau sebagai wali 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 

Beliau bukanlah saja guru besar spiritual. Akan 
tetapi beliau adalah seorang intelektual pakar hukum 
Islam yang mampu memberikan fatwa dalam jangka 
waktu yang sangat cepat nan mengagumkan. 

Beliau adalah seorang guru tasawwuf yang 
melandaskan tasawufnya benar-benar dari Al Qur'an 
dan Sunnah. 

Beliau adalah tokoh thariqoh shufiyoh yang 
populer dengan thariqah qadiriah dan nama beliau 
sering disebut dalam majlis-majis tahlilan masyarakat 
kita. 

Tapi beliau adalah seorang ulama besar 
bermadzhab hanbali yang secara amaliah jelas 
berbeda dengan banyak amalan ulama syafi'iyyah. 
Walaupun dalam beberapa fatwanya ada yang sama 
dengan ijtihad ulama syafi'iyyah. 

Dan akhirnya Syaikh Abdul Qadir adalah tokoh 
besar yang semoga saja bukan sisi spiritualitasnya 
saja yang kita gali dan ikuti, tapi juga sekaligus sisi 
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intelektualitasnya yang sedemikian melekat. 

Sehingga kita bisa seimbang antara dzikir dan pikir. 
Antara lahir dan batin. Antara tasawuf dan fiqih. 
Antara spiritualitas dan intelektualitas. Seseimbang 
yang mungkin bisa kita lakukan. Yang tentu saja 
hanya dengan pertolongan Allah subhanahu wa 
to'olo. 

□ 
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Pengertian Qadha 


1. Bahasa 

Kata al-qadha' (A-^i) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum 
dan juga bisa bermakna penunaian (*'■&!). 1 

2. Istilah 


Sedangkan istilah qadha menurut para ulama, di 
antaranya Ibnu Abdin adalah : 2 




Jj KJ 


^ J*? 


Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 


Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah 
qadha' sebagai : 3 



Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya 

Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang 
telah lewat, disebut dengan istilah gadha. 
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut 
adaa' (*bi). 

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan 


1 Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72 

2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487 

3 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364 
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pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya 
adalah i'adah ('^1). 

Qadha' puasa maksudnya adalah berpuasa di hari 
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari 
hari-hari yang ia tidak berpuasa pada bulan itu. 


muka | daftar isi 



Halaman 7 dari 19 


Kewajiban Qadha 


Seseorang yang tidak dapat melakukan puasa 
ketika Ramadhan, maka ia diwajibkan mengqadha 
puasanya. Kewajiban puasa tidak hilang meskipun 
masa wajibnya (hari-hari pada bulan Ramadhan) 
telah usai. 


kewajiban qadha ini juga tertuang dalam firman 
Allah: 





Maka barangsiapa d i antara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (kemudian tidak puasa), 
maka wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Bagarah : 184) 

Dan juga terdapat perintah qadha puasa dalam 
hadist nabi: 




Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata, "Dahulu di 
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh. 
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa. 
(H R. Muslim) 

Qadha puasa berlaku bagi siapa saja yang 
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memiliki kewajiban puasa namun tidak 
melakukanya. Baik dikarenakan adanya udzur syar'i 
maupun sengaja dilakukan tanpa adanya udzur. 

Jika seseorang melakukan hal yang membatalkan 
puasa karena lupa, maka ia tidak berdosa dan juga 
tidak batal puasanya. Misalnya seseorang yang lupa 
minum di siang hari bulan Ramadhan sedangkan ia 
sedang berpuasa. 

Jika seseorang tidak berpuasa karena ada udzur 
syar,i maka hal itu diperbolehkan. Namun tetap 
wajib menggantinya. Dengan kata lain tidak berdosa 
namun wajib mengganti. 

Jika seseorang dengan sengaja membatalkan 
puasa, namun ia keliru menyangkanya sudah 
waktunya berbuka, maka ia tidak berdosa namun 
tetap wajib mengganti puasa yang telah ia rusak 
dengan sengaja tersebut. 

Qadha puasa juga wajib bagi mereka yang 
membatalkan puasa dengan sengaja dan tanpa 
udzur syar'i yang membolehkan. Di sini maka selain 
ia wajib qadha puasanya, ia juga telah berdosa 
karena meninggalkan puasa dengan tanpa udzur. 
Bahkan sebagian ulama mewajibkan kaffarah selain 
harus qadha puasanya. 
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Belum Qadha Puasa Sudah Masuk Ramadha 


Setelah kita ketahui bersama bahwa qadha 
adalah melakukan kewajiban setelah lewat 
masanya, namun muncul pertanyaan: sampai kapan 
batas waktu qadha tersebut? Apakah boleh ditunda 
sampai kapan pun? Ataukah ada batasnya? 

Dalam masalah qadha puasa ulama telah berbeda 
pendapat mengenai batasan waktu qadha puasa. 
Ada yang mengatakan sampai kapan saja, ada pula 
yang membatasi tidak boleh lebih dari Ramadhan 
berikutnya. 

Berikut ini penjelasanya: 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi 
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut: 




(jU^AJ uU^ojj ydA loj 4i| 




Allc- 4jJk3 


Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk 
ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah 
baginya 4 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 


4 Al-Kasani , Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi Syara’i, jilid 2 hal. 104 
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sebagai berikut: 

S 


(j Ajj), y=>h oU^Laj JL>- 0Jp>! jlj 

4jJi ^3 lL^J 4j^,) 0 Jl*j j/^l 4193 

<jl aJ (j^" t5^" Cjjj>3 O^L (4jLlf- 


Ketika menunda qadha puasa sampai masuk 
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan menggadha yang 
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah 
waktu qadha. Dan tidak wajib qadha baginya. 
Karena kewajiban qadha itu tarakhi. Bahkan boleh 
baginya puasa sunnah terlebih dahuluD 

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Haqaiq Syarh 
Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai berikut: 

(j 13" 131 (_$l (j pL>- (jls 

(3 lili (j U ^3 (j U kzAj p U^2-9 aA& 

joj 'j) 3-^3 A193 3 (3lili (jU^°j 

«Ulf. 4 jJ _9 3)3 pl^aijJ! CU53 4 j^ OJjo 


5 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2 hal. 354. 
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Jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang 
belum digadha sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan 
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima 
puasa selainya (puasa kedua). Kemudian setelah 
itu baru menggadha puasa Ramadhan silam. 
Karena waktu tersebut adalah waktu gadha. Dan 
tidak wajib membayar fidyah. 6 


2. Mazhab Al-Malikiyah 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah dalam kitab Al-Kafifi Fighi Ahlil 
Madinah menuliskan sebagai berikut: 


ji Ium j I (j^bI AAs. <—«s>~3 0-°3 

jbls j-kj y>-\ OU^J 4jJl£. (jjo- 1-^-3 i3 

(jJJb (jUjJciSl 131 4jls 

(jjjJ I l^OJ (_^J I l-Lo jJS" tiiJ 3 

^>3LJI aAc- 


Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa 
Ramadhan kemudian tidak puasa dan 
mengakhirkan gadha sampai masuk Ramadhan 
berikutnya sedangkan ia mampu untuk 
mengadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua) 


6 Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 1 hal. 336. 
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maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan 
tersebut wajib baginya menqadha hari-hari yang 
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud 
dengan ukuran mud Nabi SAW. 7 

3. Mazhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu 
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin - Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

jo3l jA& jj >-1 (jU^ (j| pUibiJI 

(jU^2-<o j s-\^h3 liJJi Aju 

(JS* (jllJl <Joj> 0 «LojJbj CUibaJl 

f-LviLflJI £-0 Aa C-olflJI 

Ketika seseorang menunda gadha sampai masuk 
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia 
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru 
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan 
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya 
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan 


7 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338. 
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beserta dengan qadha. 8 

Dasar kewajiban fidyah ini adalah atsar sahabat, 
yang diriwayatkan darai shahabat Abu Hurairah. 
Sebagaimana disebutan oleh Imam an-Nawawi 
dalam kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhadzab ia 
menyebutkan: 

cjl9 On 1 ' ^ 


<pt 


^_L9 ^ 3 ^ AAf- I^J 19 

1 I O, v I * k CL /t\ • lo \ 1 I / N 




Dalilnya adalah riwayat dari Ibn Abbas, Ibn Umar 
dan Abu Hurairah bahwasanya mereka 
menghukumi orang yang memiliki hutang puasa 
kemudian tidak mengqadhanya sampai datang 
Ramadhan berikutnya wajib memberi makan 
(fidyah) untuk puasa ramadhan yang pertama. 


^oj ijkzjA ,j--o " SjjjJt (^1 (j_C obl^jJl JiiJj 

t^jJI ^3-*^ (Jls jj>-\ (jU^t) aS^oI ^oJj 

4^ j^aJI aS^oI 


II 


(_JS” 


8 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-t/luftiyyin, - Al-Majmu' Syarah 
Al-Muhadzdab, jilid hal. 
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Adapun redaksi riwayat dari Abu Hurairah: barang 
siapa yang sakit , kemudian sembuh ( 
memungkinkan untuk menggadha puasanya) 
namun ia tidak segera membayar puasanya itu, 
sampai datang Ramadhan berikutnya maka ia 
wajib berpuasa untuk Ramadhan saat itu terlebih 
dahulu. Kemudian baru menggadha puasa 
Ramadhan yang telah lalu dan memberi makan 
setiap hari (jumlah puasa yang tertinggal) satu 
orang miskin 9 


Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi' iya h di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut. 

jj>-l pLploJ!) j^>-bo 4 jJ_qJ! Lpo 

J!) ^>) ALo bjiJo jl ((jlyhpj pL> 

0j3-l lid Lol)... Ao (J$J pbpLflJl pL(_L*_9 

^LoL>- olyjl LyiUj-O 0^ jJjl) 

(j*^l ^5 (JjIs 

Aj pLpiuJI j^p^bts jjL>- jjjJL) pIzj^JI 


Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan 
gadha. Ketika mengakhirkan gadha puasa 


9 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 6/363. 
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Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya 
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib qadha 
disertai membayar fidy ah satu mud untuk setiap 
hari.... Adapun ketika ia menunda qadha dkarena 
udzur , yaitu Karen dia terus-terusan menjadi 
musafir , sakit atau perempuan yang hamil dan 
menyusui sampai Ramadhan berikutnya maka 
tidak mengapa. Karena mengakhirkan ada' saja 
boleh keika ada udzur apalagi sekedar qadha w 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi' iya h di dalam kitab Al-Minhaj Al- 
Clawim menuliskan sebagai berikut: 


jj-C- ^3- (jb (4jK_ol 




fj, jJaiJl Ju£- Jl*j 4JlC. U jiL^Jl 

(j U(JjiO ^_/Al!l ^blj jhf' 




(J^J pLv3qJI 4_op 


Barang siapa mengakhirkan qadha puasa 
Ramadhan, padahal ia mampu(yaitu ia memiliki 
waktu yang cukup untuk mengqadha semua 
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari 
qurban dan Tasyriq ,sedang ia tidak sakit atau 
bepergian di hari tersebut) sehingga datang 
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya qadha 
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari 


10 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-Thalib, jilid hal. 
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yang ia tinggalkan n 


4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 


jS I jl (Jo- jAf- joJ 0 j 3-I (jls 

e-UiaijJl 4 jA 5 !jjQ jS\ Apf. ^oJ 


Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan gadha, 
bukan karena udzur , sampai melewati dua 
Ramadhan atau lebih , maka tidak wajib baginya 
kecuali gadha dan fidyah. 12 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


j tc- ly$ J3-I jUa^j (J| oUMJ <;Ua-9 jyjti ^3 

4pJL9 pJL9 (jls IJl&J ;4pf. (pai t (jjp 

Pj o-JbAJoJl (_J^ (j^^-uA^o f-LpiaJl 



Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa 
Ramadhan sampai Ramadhan beikutnya. Dan ini 

11 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Qawim, jilid , hal. 

12 Ibnu Oudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 
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yang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini. 
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya 
gadha dan memberi makan orang miskin. Untuk 
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Hambali tanpa ada keraguan, 13 

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

(jU^J (j-o f 1>I 4jJl£. CUilS” (j-aj 

4jl3 j3 -1 (jU^LOJ f-Uj- (JjC(jL_ujJ 3 I ijjjJ jl 

lols ^Jl*j 4_bl o^ol LoS" aAs~ (_£jJl d)L 
^3 (^3 4_*_1_C- Cto l$” I ^ I (_J^ t (_3 

^3 3J ( 3 -UaS^ ■ ( ZJJo ^ 

l^-La-C- ^ pL^oI A.9 4j| (3/3 

^ I (j^3 l&J LjlSTlo j! AjLo 3 I (j Ly £LQJ 

Barang siapa yang memiliki hutang puasa 
Ramadhan dan menunda gadha baik dengan 
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur, 
sehingga masuk Ramadhan brlkutnya, maka dia 
berpuasa untuk Ramadhan saat itu, seperti yang 


13 Al-Mardawi, Al-lnshaffi Ma’rifatiAr-Rajih min Al-Khilaf, jilid hal. 
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diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan 
Syawal. Kemudian baru mengqadha untuk 
Ramadhan yang telah lalu dan tidak ada 
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi 
makan (sebagal fidyah). Walaupun ia menunda 
sampai beberapa tahun , maka tidak ada 
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam 
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara 
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau 
menunda hanya beberapa hari saja . 14 

Wallahu'alam. 


14 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid hal. 
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A. Hukum Dasar 


1. Jumhur Ulama 

Pada dasarnya, menurut mayoritas ulama Fiqih 
aurat wanita yang tak boleh terlihat oleh laki-laki 
yang bukan mahram adalah seluruh tubuhnya, 
kecuali wajah dan kedua tangannya, yaitu sebatas 
pergelangannya. 

Ini adalah pendapat mayoritas ulama atau lebih 
sering disebut sebagai jumhur ulama. 

2. Tambahan Mazhab Hanafi 

Sedikit perbedaan dalam mazhab Al-Hanafiyah, 
disebutkan bahwa kaki bukan termasuk aurat wanita, 
yaitu sebatas mata kaki. 

Alasannya hajatyang sulit ditampik. Penjelasannya 
kurang lebih karena wanita punya kebutuhan untuk 
bermuamalah dengan kaum lelaki dalam 
kehidupannya sehari-hari, seperti untuk mengambil 
atau memberi sesuatu dengan tangannya. 

3. Tambahan Mazhab Hambali 

Sedangkan ulama dari Madzhab Hambali juga 
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sedikit berbeda dengan jumur ulama, dimana 
kebanyakan para ulama mereka sepakat bahwa aurat 
wanita adalah seluruh tubuhnya, tanpa pengecualian 
wajah dan tangan. Bahkan kukunya pun aurat juga. 

Namun ketika wanita sedang berihram, mereka 
sepakat bahwa wajah nya wajib nampak dan terlihat, 
dengan alasan ini adalah pengecualian yang berlaku 
khusus hanya dalam ibadah ihram. 
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B. Aurat Yang Boleh Terlihat Mahram 


Para ulama berbeda pendapat mengenai batasan 
anggota tubuh yang boleh diperlihatkan oleh wanita 
terhadap mahramnya. Berikut pendapat ulama dari 
empat madzhab: 

1. Madzhab Al-Hanafiyah 

Dalam Tabyinul Haqaiq 6/19 yang ditulis oleh Az- 
Zaila'i mengatakan bahwa dalam madzhab Hanafi 
aurat wanita yang tidak boleh terlihat di hadapan 
mahramnya adalah: anggota tubuh yang ada di 
antara pusar dan lutut, punggungnya, dan perutnya. 

Artinya, anggota tubuh wanita yang boleh terlihat 
oleh mahramnya adalah yang selain dari anggota 
tubuh tersebut, jika ada dalam keadaan aman dari 
fitnah dan tidak disertai syahwat. 


Dalilnya adalah firman Allah SWT 
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Dan janganlah menampakkan perhiasannya, 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 

atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, 

atau putra-putra suami mereka .... 11 (QS. An-Nur : 

31 ) 

Yang dimaksud dengan kalimat 'jangan 
menampakkan perhiasannya' dalam ayat di atas 
adalah larangan menampakkan 'anggota tubuh' yang 
lazimnya menjadi objek yang dipakaikan perhiasan. 

Maka kepala boleh dilihat oleh mahram, karena ia 
objek yang lazim dipakaikan mahkota, leher dan dada 
untuk kalung, telinga untuk anting, pergelangan 
tangan untuk gelang, pergelangan kaki untuk gelang 
kaki, jari untuk cincin, punggungnya telapak kaki 
untuk dihiasi daun pacar, dll. 

Berbeda dengan perut, punggung dan paha yang 
lazimnya tidak untuk dipakaikan perhiasan. 

2. Madzhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 

Menurut Ad-Dardir dalam kitabnya As-Syarh As- 
Shaghir 1/106 bahwa dalam madzhab Maliki anggota 
tubuh wanita yang boleh terlihat oleh mahramnya 
hanya: wajah, kepala, dua tangan dan dua kaki. 

Maka haram baginya menampakkan dada, 
payudara, dan anggota tubuh lainnya dihadapan 
mahramnya. Dan haram pula bagi ayah, anak laki- 
lakinya dan mahramnya yang lain untuk melihat 
aurat dirinya selain pada empat anggota tersebut, 
walaupun tanpa syahwat. 

Ibnu Qudamah, seorang ulama dari madzhab 
Hambali mengatakan dalam kitabnya Al-Mughni 
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(7/105) bahwa pendapat resmi dari madzhab 
Hambali hampir sama dengan madzhab Maliki. 

Mereka menambahkan bahwa batasan aurat 
wanita di hadapan mahramnya ini tidak terbatas 
pada mahram yang muslim saja, namun juga bagi 
yang nonmuslim. 

Dahulu, Abu Sufyan Bin Harb pernah masuk ke 
rumah putrinya yang bernama Ummu Habibah (salah 
satu istri Rasulullah SAW) dan Ummu Habibah tidak 
sedang berhijab. Dan saat itu Rasulullah SAW tidak 
menyuruh Ummu Habibah menutupi auratnya di 
hadapan Abu Sufyan, ayahandanya yang masih kafir 
saat itu. 

3. Madzhab Asy-Syafi'yah 

Al-Khatib As-Syirbini dalam kitabnya Mughni al- 
Muhtaj 3/129 mengatakan bahwa mayoritas ulama 
madzhab Syafi'i berpendapat bahwa aurat wanita 
yang boleh terlihat oleh mahramnya adalah anggota 
tubuhnya selain yang ada di antara pusar dan lutut, 
dengan syarat aman dari fitnah syahwat. 

Ibnu Qudamah dari madzhab Hambali sedikit 
berbeda dengan pendapat resmi madzhabnya. la 
cenderung sepakat dengan pendapat madzhab 
Syafi'i. Dalam kitabnya Al-Mughni (7/98) ia 
mengatakan bahwa batasan aurat bagi wanita 
dengan mahramnya adalah seperti aurat antara laki- 
laki dengan laki-laki, dan wanita dengan wanita. Yakni 
anggota tubuh yang ada di antara pusar dan lutut. 
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C. Mahram 


Mahram berasal dari kata 'haram' yang 
maksudnya adalah orang-orang yang haram untuk 
dinikahi, baik keharaman itu bersifat selamanya 
maupun bersifat temporer. 

1. Mahram Selamanya 

Mereka yang haram dinikahi untuk selama- 
lamanya disebut dengan istilah Mahram Mu'abbad. 
Maksudnya, orang-orang yang masuk dalam kategori 
ini tidak boleh kita nikahi selama-lamanya, apapun 
yang terjadi. Misalnya, seorang wanita tidak boleh 
menikah dengan ayah kandungnya selama-lamanya. 
Sebab ayah kandung adalah mahram mu'abbad 
baginya. 

2. Mahram Sementara 

Sedangkan mereka yang haram dinikahi untuk 
sementara / temporer disebut dengan Mahram 
Mu'aqqat. Artinya, orang-orang yang masuk dalam 
kategori ini tidak boleh ia nikahi dalam waktu 
sementara, karena adanya satu sebab yang 


muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 28 


melarang. Jika sebab tersebut sudah hilang, maka 
hilanglah pula kemahraman, yang akhirnya 
menjadikan keduanya boleh menikah. 

Contoh Mahram Mu'aqqat misalnya antara 
seorang wanita dengan abang iparnya. Selama 
iparnya masih menjadi suami dari kakak 
perempuannya, maka ia tidak boleh menikahi abang 
iparnya itu. Sebab, selama abang iparnya itu terikat 
pernikahan dengan kakak perempuannya, maka 
abang iparnya itu menjadi mahram mu'aqaat 
baginya. 

Sedangkan jika lelaki itu sudah tidak lagi menjadi 
iparnya, maka mereka boleh menikah. Misalnya jika 
abang iparnya itu sudah bercerai dari kakak 
perempuannya, atau jika kakak perempuannya 
sudah meninggal dunia. Sebab, ketika abang iparnya 
tidak lagi terikat pernikahan dengan kakak 
perempuannya, maka (mantan) abang ipar itu bukan 
lagi menjadi mahram mu'aqqat baginya. 

Maka, dalam satu waktu, wanita dilarang menikahi 
iparnya. Sedangkan di waktu yang lain ia boleh 
menikahi (mantan) iparnya itu. 

Penting bagi wanita muslimah untuk mengetahui 
siapa saja mahramnya. Sebab itu memberikan 
banyak konsekwensi hukum. Adapun konsekuensi 
hukum antara mahram mu'abbad dengan mu'aqqat 
adalah sebagai berikut: 

Seorang wanita tidak boleh menikah dengan laki- 
laki yang menjadi mahramnya, baik mahram 
mu'abbad maupun mu'aqqat. 

Seorang wanita juga boleh memperlihatkan 
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sebagian auratnya pada mahram mu'abbad, namun 
tidak pada mahram mu'aqqat. 

Seorang wanita boleh berkhalwat dan bepergian 
berdua dengan salah satu dari mahram mu'abbad- 
nya, namun tidak demikian pada mahram mu'aqqat- 
nya. 

3. Tiga Penyebab Kemahraman 

Ada tiga sebab yang menjadikan seorang menjadi 
mahram mu'abbad bagi orang lain, yaitu 

1. Sebab hubungan darah atau nasab atau 
kekerabatan (Al-Qarabah) 

2. Sebab hubungan yang terjadi akibat 
pernikahan (mushaharah), 

3. Sebab hubungan persusuan (radha'ah) 

Yang disebut dengan mahram mu'abbad adalah 
mereka yang haram dinikahi selama-lamanya. 
Apapun yang terjadi. Sedangkan mereka yang tidak 
boleh dinikahi dalam keadaan tertentu yang sifatnya 
temporer itu disebut mahram mu'aqqat. 

Kemahraman mu'abbad yang disebabkan oleh 
terjadinya pernikahan disebut dengan Al- 
Mushaharah. Ketika sepasang laki-laki dan wanita 
memasuki pintu pernikahan, ada konsekwensi 
kemahraman yang terjadi karenanya. Sebagian dari 
keluarga suami akan menjadi mahram mua'bbad 
bagi istrinya. Begitupula sebaliknya. 

Kemahraman juga terjadi saat salah satu orang tua 
kita yang sedang menjanda atau menduda menikah 
lagi. Juga terjadi saat kita menikahkan anak laki-laki 
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dengan seorang wanita. 

Dalam surah An-Nisa : 22 disebutkan: 


jvSjIj I L« *)lj 


"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu..." 


Lalu di ayat berikutnya dalam surah An-Nisa : 23 
juga disebutkan: 


£ J» 


jjiJi pii2! 


c 


di 


". ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu 

yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri; tetapi jika kamu belum campur 
dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), 
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu);..." 


Dari ayat diatas diketahui bahwa bagi seorang laki- 
laki, pihak-pihak yang menjadi mahram mu'abbad 
baginya adalah: 


■ Istri ayah (ibu tiri) 


■ Mertua wanita (Ibu Mertua) 


■ Anak perempuan istri (anak tiri), jika ia sudah 
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pernah berhubungan intim dengan si istri 


■ Menantu wanita (Istri dari anak) 
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D. Keluarga Yang jadi Mahram 


1. Istri Ayah (Ibu Tiri) 

Maksudnya adalah wanita lain yang dinikahi oleh 
ayahnya, selain wanita yang menjadi ibu 
kandungnya, sebagaimana disebut dalam An-Nisa : 
22 diatas. 


$.LAoJl jya \j> *)!j 


"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu..." 


Dalam poin ini masuk juga istri kakek atau istri 
buyut, yaitu wanita yang dinikahi oleh ayah atau 
kakek, baik itu kakek dari jalur ayah (ayahnya ayah) 
atau dari jalur ibu (kakeknya ibu). 

Kemahraman antara seorang laki-laki dengan istri 
ayahnya (ibu tiri) terjadi semata-mata karena 
terjadinya akad nikah antara ayahnya dan wanita 
tersebut. Tanpa disyaratkan terjadinya jima' diantara 
keduanya. 1 

Maka, jika ayahnya menikahi seorang wanita, 


1 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah jilid 36, hal 213 
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kemudian menceraikan wanita itu sebelum sempat 
berhubungan intim dengannya, maka ia tetap tidak 
boleh menikahi wanita itu (mantan ibu tiri) selama- 
lamanya. Karena wanita yang pernah dinikahi oleh 
ayahnya (mantan ibu tiri) menjadi mahram 
mu'abbad baginya. 

2. Ibu Mertua ( Orang Tua Istri) 

Pihak-pihak yang termasuk dalam poin ini adalah: 
Ibu dari istri, atau neneknya. Sebagaimana disebut 
dalam an-Nisa: 23 diatas. 

Para ulama fiqih dari empat madzhab besar, yakni 
Al-Hanafiyyah, As-Syafi'iyyah, Al-Malikiyyah dan Al- 
Hanabilah bahwa kemahraman antara seorang laki- 
laki dengan ibu mertuanya bisa terjadi jika ia dan 
istrinya pernah berhubungan suami istri dengan sah. 
Artinya mereka pernah berjima' setelah akad nikah 
yang sah terjadi. 2 

Akan tetapi, ulama fiqih diatas berbeda pendapat 
dalam kasus dimana laki-laki itu menikahi orang 
wanita dengan akad nikah yang sah, lalu tak lama 
kemudian menceraikan istrinya, atau istrinya 
meninggal sebelum mereka pernah melakukan 
hubungan intim. Apakah dalam hal ini laki-laki itu 
tetap menjadi mahram mu'abbad bagi ibu 
mertuanya atau tidak 

Juga mengenai seorang laki-laki yang pernah 
berzina dengan seorang wanita, apakah zina itu 
menyebabkan kemahraman antara dirinya dengan 
ibu dari wanita yang dia zinai? 


2 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah jilid 36, hal 213 
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Dalam hal ini ulama Fiqih berbeda pendapat: 

a. Madzhab Al-Hanafiyyah 

Ulama fiqih dari madzhab Hanafi mengatakan 
bahwa jika seorang laki-laki berzina dengan seorang 
wanita, atau pernah menyentuhnya, atau 
menciumnya dengan syahwat, atau melihat 
kemaluannya dengan syahwat, maka semua 
perbuatan itu akan menjadikannya mahram 
mu'abbad dengan ibu dan anak perempuan dari 
wanita yang dizinai itu. 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

"Barang siapa yang melihat kemaluan seorang 
wanita maka tidak halal baginya (untuk menikahi) 
ibu wanita itu, juga tidak pula (boleh menikahi) 
anak perempuan dari wanita tersebut." (HR. Ibnu 
Abi Syaibah) 

Dalam madzhab ini perbuatan zina maupun 
percumbuan yang mengarah pada zina sudah cukup 
untuk menjadi syarat terjadinya kemahraman dari 
jalur mushaharah. Akan tetapi jika dari hasil 
perzinaan itu lahir anak laki-laki, maka ibu dan anak 
perempuan dari wanita yang dia zinai tidak lantas 
menjadi mahram bagi anak laki-laki yang lahir dari 
hasil perzinaan itu. 3 

Misalnya A (laki-laki) berzina dengan B (janda 
punya seorang anak perempuan). Kemudian dari 
hasil zina itu lahir seorang anak laki-laki bernama C. 

Maka dalam madzhab Al-Hanafiyyah, sebab 


3 Al-Fatawa Al-Hindiyah jilid 1 hal 274-275 
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terjadinya zina itu si A otomatis menjadi haram untuk 
menikahi ibu dan anak perempuan dari si B, wanita 
yang dia zinai itu. Akan tetapi, C tidak berada di posisi 
sebagaimana ayahnya (A). Karena perbuatan zina 
yang dilakukan ayahnya tidak lantas menjadikannya 
mahram bagi ibu dan anak perempuan dari A. 

b. Madzhab Al-Hanabilah: 

Perbuatan zina dapat menjadikan seorang laki-laki 
menjadi mahram dengan ibu dari wanita yang 
dizinainya. Akan tetapi percumbuan yang tidak 
sampai terjadi zina tidaklah menjadikannya mahram 
dengan ibu dan anak perempuan dari wanita yang 
dicumbui tersebut. 

Ada satu persamaan antara madzhab Al- 
Hanafiyyah dan Al-Malikiyyah, yakni watha' (jima') itu 
dapat menjadi sebab terjadinya kemahraman. Baik 
jima' itu terjadi di dalam pernikahan yang sah atau 
diluar pernikahan. 

Maka, jika ada seorang laki-laki yang berzina 
dengan ibu mertuanya (ibu dari istrinya) atau dengan 
anak perempuan dari istrinya, maka pasca perzinaan 
itu laki-laki itu menjadi mahram mu'abbad bagi 
istrinya. Dan oleh sebab itu, wajib baginya untuk 
memutuskan tali pernikahan dengan istrinya. Jika 
tidak, maka seorang qadhi atau hakim mahkamah 
syariah harus memisahkan keduanya. 4 

c. Madzhab Al-Malikiyyah dan As- 

Syafi’iyyah 

Ulama dari madzhab Al-Malikiyyah dan As- 

4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 6 hal 576-577 
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Syafi'iyyah mengatakan bahwa zina tidak menjadikan 
kemahraman dari sisi manapun. 

Maka, jikapun ada kasus dimana seorang laki-laki 
berzina dengan seorang wanita, maka itu tidak lantas 
menjadikannya mahram dengan ibu atau anak 
perempuan dari wanita yang dia zinai. 

Tidak juga terjadi kemahraman antara wanita yang 
dizinainya itu dengan ayah atau anak laki-laki dari 
seorang laki-laki yang menzinainya. 

Seandainya juga ada seorang laki-laki berzina 
dengan ibu mertuanya atau dengan anak perempuan 
dari istrinya (anak tiri), maka perbuatan zina itu tidak 
menjadikannya mahram mu'abbadah dengan 
istrinya. 

Hal itu berdasar pada hadits dimana Rasulullah 
SAW ditanya mengenai seorang laki-laki yang 
berhubungan intim dengan seorang wanita di luar 
pernikahan (berzina), apakah boleh menikahi anak 
perempuan dari wanita yang pernah ia zinai itu. Juga 
bertanya mengenai laki-laki yang menzinai seorang 
anak perempuan, apakah boleh menikahi ibu dari 
anak perempuan yang ia zinai itu. 

Saat itu Rasulullah menjawab: 

"Perbuatan haram (zina) tidak mengharamkan 
perbuatan yang halal (pernikahan). Sesungguhnya 
yang bisa menjadikan kemahraman itu adakah 
perbuatan yang dilakukan dalam pernikahan yang 
halal". (HR. At-Thabrani) 

Dan sesungguhnya adanya hubungan 
kemahraman dari jalur mushaharah merupakan 
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nikmat dari Allah, sebab itu dapat mempererat 
hubungan tali persaudaraan dan kekerabatan antar 
dua keluarga yang disatukan dalam pernikahan. 
Sedangkan zina adalah hal yang tidak dibenarkan, 
maka perbuatan itu tidaklah layak menjadi sebab 
kemahrama 

Oleh sebab itu, Imam As-Syaf'i pernah menulis 
dalam argumentasinya hang ditujukan pada 
Muhammad Bin Hasan: 

"Watha' itu ada dua. Ada watha' yang 
menyebabkan seorang wanita itu dimuliakan dan 
terjaga kehormatannya (jima' dalam pernikahan 
yang sah), adapula watha' yang menyebabkannya 
dirajam (zina). Salah satunya adalah nikmat 
dimana Allah menciptakan darinya hubungan 
nasab & hubungan mushaharah, juga mewajibkan 
masing-masing untuk menjaga hak pasangannya. 
Sedangkan watha' yang satu lagi merupakan 
musibah. Maka , bagaimanakah keduanya dapat 
disamakan hukumnya ?" 5 

3. Anak Perempuan Istri (Anak Tiri) 

Surah An-Nisa ayat 23 diatas menjelaskan secara 
eksplisit dan jelas bahwa kemahraman antara 
seorang laki-laki dengan anak perempuan istrinya 
(anak tiri) akan terjadi dengan satu syarat; yakni 
setelah pernikahan terjadi hubungan intim antara ia 
dengan istrinya. 

Akan tetapi, jika setelah menikah dengan akad 
nikah yang sah ternyata mereka belum pernah 


5 Al-Khatib As-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 3 hal 178 
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berhubungan intim, kemudian setelah itu bercerai, 
maka laki-laki itu boleh menikahi anak perempuan 
dari mantan istrinya itu. 6 

Misalnya, Ali menikah dengan Zainab, seorang 
janda yang memiliki anak perempuan (Ruqayyah) 
dari pernikahan sebelumnya. Jika setelah menikah Ali 
menggauli Zainab, maka sejak saat itu terjadi 
kemahraman antara dia dengan Ruqayyah, anak 
tirinya. Kemahraman yang sifatnya selamanya 
(mu'abbad). Bahkan, jika suatu saat Zainab 
diceraikan atau ditinggal mati oleh Ali, kemahraman 
antara Ruqayyah dan Ali tidak akan berubah. Dan Ali 
tidak boleh menikahi Ruqayyah sampai kapanpun. 

Akan tetapi, jika kasusnya berbeda: 

Jika Ali berzina dengan Zainab, kemudian menikah 
dengan akad nikah yang sah, lalu kemudian keduanya 
bercerai sebelum terjadi jima' (berhubungan intim 
suami-istri) paska pernikahan yang sah itu, apakah Ali 
tetap menjadi mahram mu'abbad bagi Ruqayyah? 

Disini para ulama berbeda pendapat sebagaimana 
yang sudah Penulis jelaskan dalam poin '2' (Ibu 
Mertua). 

4. Menantu Perempuan (Istri dari Anak) 

Pihak yang dimaksud dalam poin ini adalah istri 
dari anak laki-laki atau istri dari cucu laki-laki. 
Seorang laki-laki menjadi mahram mu'abbad bagi 
menantu wanitanya. 

Ulama f iq i h dari empat madzhab mengatakan 


6 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah AKuwaitiyyah, jilid 36 hal 215 

muka | daftar isi 




Halaman 22 dari 28 


bahwa kemahraman ini tidak mensyaratkan 
terjadinya hubungan suami-istri. 

Maka, begitu anak lelakinya menjalani akad nikah 
yang sah dengan seorang wanita, maka dirinya dan 
istri dari anaknya (menantu) telah menjadi mahram 
mu'abbad. Bahkan walaupun nanti mereka tak lagi 
ada dalam ikatan pernikahan, sebab perceraian 
maupun kematian. 7 

Misalnya A punya anak lelaki bernama B. Suatu 
saat B menikah dengan C, maka saat akad nikah yang 
sah telah terjadi, di saat itu pula terjadi kemahraman 
mu'abbad antara A dan C. 

Walaupun suatu saat nanti B dan C tak lagi menjadi 
suami-istri. Baik karena adanya perceraian ataupun 
jika kelak C menjanda karena B meninggal dunia. 


7 Al-Kasani, Bada'i AS-Sanai', jilid 2 hal 260 / Ibnul Humam, 
Fathul Qadir, jilid 3 hal 121 / As-Syirbini, Mughnil Muhtaj, 
jilid 3 hal 177 
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Penutup 


Empat pihak itulah yang masuk dalam daftar 
mahram bagi seorang laki-laki ketika terjadi 
pernikahan. Baik pernikahan itu dilakukan oleh dia 
sendiri, orang tua, atau bahkan anaknya. 

Poin ini tidak menjadikan seorang laki-laki menjadi 
mahram bagi orangtua dari menantunya (besan). 
Maka sesama besan boleh menikah satu sama lain. 
Artinya, jika ibu si istri menjanda, maka ia boleh 
menikah dengan ayah dari suaminya. 

Kemahraman yang sifatnya selamanya (mu'abbad) 
memiliki beberapa konsekwensi, antara lain: 

- Bolehnya saling melihat sebagian aurat. 

- Bolehnya bepergian atau safar berdua 

- Bolehnya berkhalwat 

Adapun kakak atau adik dari pasangan (ipar) 
tidaklah masuk dalam kategori mahram mu'abbad 
atau kemahraman yang bersifat selamanya. Saudara 
ipar hanya menjadi mahram mu'aqqat atau mahram 
yang sifatnya sementara atau temporer. 

Mengapa disebut sementara? Sebab, selama 
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seseorang masih menjadi suami bagi istrinya, maka 
kakak dan adik perempuan iparnya tidak boleh ia 
nikahi. Karena laki-laki tidak boleh menikahi seorang 
wanita beserta saudaranya dalam waktu bersamaan. 
Juga tidak boleh menikahi seorang wanita beserta 
bibinya sekaligus. 

Akan tetapi, ketika ia dan istrinya tidak lagi 
menjadi sepasang suami istri, baik itu disebabkan 
adanya perceraian maupun kematian, maka ia boleh 
menikahi kakak atau adik perempuan dari (mantan) 
istrinya. Kenapa? karena kemahraman antara dia 
dengan iparnya hanya bersifat sementara atau 
mu'aqqat. Dan illat (sebab) kemahraman mu'aqqat 
itu sudah hilang. 

Orang-orang yang menjadi mahram mu'aqqat itu 
tidak memberikan konsekwensi yang sama dengan 
mereka yang menjadi mahram mu'abbad. Artinya, 
dia dengan saudara ipar tidak boleh saling melihat 
aurat satu sama lain. Juga tidak boleh bepergian dan 
berkhalwat berdua tanpa disertai orang lain. 

□ 


Wallahu A'lam Bishshswab. 
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Pendahuluan 


Dewasa ini, Syariat aqiqah sudah jamak dilakukan 
oleh masyarakat muslim Indonesia. Bahkan tak 
jarang ketika menunggu masa-masa kelahiran, yang 
sering kali terbayang dalam benak para calon orang 
tua adalah anak dan ibu selamat kemudian bisa 
meng-aqiqahi anaknya yang akan lahir nanti. Ini 
fenomena baik. Yang tentu tidak lepas dari semangat 
masyarakat Muslim dalam menjalankan beberapa 
sunnah dari beragam sunnah Rasulullah sallahu a'aihi 
wa sallam. 

Namun sayangnya, semangat b er-sunnah dalam 
syariat aqiqah ini sering kali difahami dengan cara 
yang terkesan kaku. Misalnya, beraqiqah dengan 
menyembelih hewan selain kambing. Bila ada yang 
melakukan aqiqah tidak dengan kambing, maka akan 
terlihat tabu. Bahkan tidak jarang hal tersebut 
dianggap perbuatan yang menyalahi syariat. 

Fenomena lain, ada juga sebagian masyarakat 
yang membagikan daging aqiqah dalam keadaan 
mentah belum dimasak dengan alasan bahwa yang 
disunnahkan hanya memotong dan membaginya 
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mentah-mentah tanpa dimasak. Karena dengan 
memasak berarti sudah menambah-nambah syariat 
yang akhirnya akan dianggap bid'ah dalam ibadah 
aqiqah. 

Dari semua fenomena yang ada tersebut, penulis 
memandang perlu mengulang-ulang kembali 
pembahasan terkait aqiqah dan pernak-perniknya 
dengan mengemukakan pendapat para ulama 
madzhab agar semangat ber-sunnah dalam masalah 
ini dilakukan dengan baik. 
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A. Pengertian Aqiqah 


Yang dimaksud dengan aqiqah adalah hewan yang 
disembelih atas nama bayi yang terlahir sebagai 
bentuk syukur kepada Allah subhanahu wata'ala 
dengan niat dan syarat tertentu. 1 

Niat tertentu salah satunya dengan menyebut 
nama si bayi ketika menyembelih. Hal ini 
sebagaimana yang di sampaikan oleh Imam An- 
Nawawi di dalam al-Majmu' 2 , 


ijJJ Jdc- 4JJI jl 

(j^ 4jLji£- liJdJlj 


Disunnahkan untuk membaca bismillah ketika 
mneyembelih dan mengucapkan "ya Allah untuk- 
Mu dan kepada-Mu aqlqah sifulan (nama bayi). 

Hal ini berdasarkan hadis dari 'Asisyah yang 


1 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 30, h. 276 

2 An-Nawawi, Al-majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h. 430 
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diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi. 
aWI 0) Aiil 

J* Jl ^ O O / £ s 

*cJ^j Cj^ c3^ ‘k^' 

O*^-9 3JLJip oJla oJJ j» ^JJI j\S"" I aWIj aJJI 


berdasarkan hadis dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah 
melakukan aqiqah untuk Hasan dan Husain , dan 
beliau mengatakan: ucapkalnlah (ketika 

menyembelih) bismillah, Allahu akbar , yo Allah ini 
milik-Mu dan untuk-Mu, ini aqiqah si fulan 
(menyebut nama bayi) (HR. al-Baihaqi) 


Jika definisi ini dikaitkan dengan makna lughowi 
(bahasa) maka akan ada keterkaitan. Karena secara 
bahasa di antara arti aqiqah adalah rambut yang 
tumbuh pada bayi pada saat dilahirkan. 

Namun sebagian syafi'iyah lebih suka menyebut 
aqiqah dengan istilah dzabihah atau nasikah , yang 
intinya sama dengan aqiqah itu sendiri. 
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B. Dalil Tentang Syariat Aqiqah 


1. Hadis Pertama: 



Dari Ummu Kurz, bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah tentang aqiqah. Beliau bersabda: untuk 
anak laki-laki dua ekor kambing, dan untuk anak 
perempuan satu ekor kambing, tidak masalah bagi 
kalian kambing jantan atau pun kambing betina. 

2. Hadis Kedua: 



muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 32 



Dari Samurah dia berkata: Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: Seorang bayi 
tergadaikan dengan agigahnya, disembelihkan 
baginya hewan agigah pada hari ketujuh 
kelahirannya, dan diberi nama, serta dicukur 
rambutnya. (HR. At-Tirmidzi) 

3. Hadis Ketiga: 



Sesungguhnya Rasulullah sallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan mereka (melakukan agigah) untuk 
anak laki-laki dua ekor kambing yang sebanding, 
dan untuk anak perempuan satu ekor kambing. 

(HR. At-Tirmidzi) 

4. Hadis Keempat: 




dari Ibn Abbas, sesungguhnya Rasulullah sallallahu 
'alaihi w a sallam melakukan agigah untuk h asa n 
dan Husain , (masing-masing) satu ekor kambing 
satu ekor kambing. (HR. Abu Daud) 
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5. Hadis Kelima: 

f$. y S ^ /y 

i.'&Ljis- £_*» 4_J_p 4^ *P 4j^ J y^j (Jli 

kp cUo llP \jLJ>\j 


Rasulullah sa Hallah u 'alalhl w a sal la m bersabda: 
"bersamaan dengan anak yang dilahirkan ada 
aglgah, maka sembelihlah untuknya, dan 
hilangkan penyakit darinya" (HR. At-Tirmidzi) 


6. Hadis keenam: 


u} d & & 

( y£- ^-L^J AaIp liil Aiil 
^ 0 ^ 

4jjj ^aJJ3yj c4_^lj 1 4^?la Ij» ; JUj coUL 

j' kjj jlSCa : j La c «4. 2 ? a 

oj>a> I3a 


Dari Muhammad ibn Ali ibn al-Husain , dari Ali 
Radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wa sallam melakukan agigah 
untuk Hasan dengan satu ekor kambing, kemudian 
beliau bersabada: "wahai Fatimah, cukurlah 
rambutnya, dan sedekahkanlah perak seberat 
rambut yang dicukur." Kemudian Fatimah 
menimbangnya dengan berat satu dirham atau 
beberapa dirham. (hadis hasan ghorib). 
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C. Hukum Aqiqah 


1. Wajib 

Kelompok Ulama yang berpendapat wajib adalah 
dari kalangan Dhohiriyah. * 3 Mereka memahami 
secara tekstual hadis Nabi sallallahu 'alaihi wasalam 
dari Riwayat Samurah: 




Dari Samurah dia berkata: Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: Seorang bayi tergadaikan 
dengan agigahnya, disembelihkan baginya hewan 
agigah pada hari ketujuh kelahirannya, dan diberi 
nama, dan dicukur rambutnya. (HR. At-Tirmidzi) 

Pendapat wajib ini dipilih oleh Buraidah ibn al- 


3 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa nihayah al-Muqtashid ; juz 

3, h. 14 
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Hushaib, Hasan al-Bashri, Abu az-Ziyad, dan Daud 
Adz-Dzahiri sebagaimana tertera dalam al-Majmu' 
milik Imam an-Nawawi. 4 

2. Sunnah Muakkadah 


Pendapat yang masyhur dari kalangan Ulama 
Syafiiyah bahwa hukum aqiqah adalah sunnah 
muakkadah. 5 Hukum Sunnah difahami juga di 
kalangan Hanabilah. 6 Pendapat ini berdasarkan 
beberapa hadis Rasulullah Sallallahu 'alaihi wa sallam 
diantaranya hadis dari Samurah: 


:j&-J aIIp jb? b' Jli : jli 

|| 'as * a ' * ' ^ VI *• t i 

C C LUJI Jj j® ' 

oljj) .4^-lj 


Dari Samurah dia berkata: Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: Seorang bayi tergadaikan 
dengan agigahnya, disembelihkan baginya hewan 
agigah pada hari ketujuh kelahirannya, dan diberi 
nama, dan dicukur rambutnya. (HR. At-Tirmidzi) 


aJLp 4^1 4^1 (JOl)) c1 aJlJIp l)I 



4 An-Nawawi, Al-majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h.447 

5 An-Nawawi, Al-majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h.477 

6 Musthafa ibn Sa'ad, Mathalib uli an-Nuha, juz 2, h. 488 
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bahwa 'Aisyah mengabarkan, sesungguhnya 
Rasulullah memerintahkan mereka (beraqiqah), 
unntuk anak laki-laki dua ekor kambing yang setara, 
dan untuk anak perempuan satu ekor kambing (HR. 
At-Tirmidzi) 


JP <jp - pLj d* &! - &\ jy-j b\ 

Ojb y \) u4Ip ^ 


sesungguhnya Rasulullah melakukan aqiqah untuk 
Hasan dan Husain, masing-masing satu kambing. (HR. 
Abu Daud) 


& s '} * ' s * s * ''y 

£4jLJip aJLp liil ^ <Jb 

«q£iS/l llP cUo 4-LP IjJljJsli 


Rasulullah sa Hallah u 'alalhl w a sal la m bersabda: 
"bersamaan dengan anak yang dilahirkan ada 
agigah, maka sembelihlah untuknya , dan 
hilangkan penyakit darinya" (HR. At-Tirmidzi) 


Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu' mengatakan, 
yang dimaksud dengan adza dalam hadis tersebut 
adalah rambut yang tumbuh di kepala bayi yang baru 
dilahirkan. 7 

3. Mandub 

Sedangkan ulama malikiyah berpendapat bahwa 
hukum aqiqah adalah mandub. Menurut mereka, 
hukum mandub derajatnya berada dibawah derajat 


7 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h.428 
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sunnah. 8 

4. Mubah 

Sedangkan kalangan Hanafiyah menganggap 
hukum aqiqah adalah mubah 9 . Pendapat ini 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Bakar al- 
Kasani dari Muhammad Asy-Syaibani. 

Mubah yang berarti boleh dilakukan boleh tidak. 
Tidak sampai pada derajat sunnah. Pendapat ini 
didasari oleh perkataan Ummu al-mu'minin 'Aisyah 
radhiyallahu 'anha bahwa semua jenis sembelihan 
seperti aqiqah, rajabiyah dan 'atirah yang pernah ada 
sebelumnya telah d\-mansukh-kar\ atau dihapuskan 
dengan hadirnya syariat udhiyah (kurban pada hari 
ied al-Adha). Beliau mengatakan: 

Igli jlT JS' 

Syariat udhiyah (kurban pada hari idul adha) 
menghapuskan semua jenis syariat sembelihan 
yang pernah ada sebelumnya. 


8 Al-Mausu'ah Al-Fiq h iya h al-Kuwaitiyah, juz 3 ; h.277 

9 Al-Kasani al-Hanafi ; Badai' ash-Shanai' ; juz 5, h. 569 
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D. Hukum Terkait Pelaksanaan Aqiqah 


1. Kapan Mulai Dilaksanakan? 

a. Waktu Yang Dibolehkan 

Yang dimaksud dengan waktu kebolehan adalah 
waktu dibolehkannya menyembelih hewan aqiqah. 

Para ulama dari kalangan Syafi'iyah dan Hanabilah 
membolehkannya sejak bayi dilahirkan. Artinya, 
ketika aqiqah dilakukan sebelum hari ketujuh 
kelahirannya, maka sudah dianggap sah. Tapi jika 
dilaksanakan sebelum bayinya lahir, maka hanya 
akan diangggap sebagai sembelihan biasa. Tidak ada 
nilai aqiqahnya. 

Sedangkan Hanafiyah dan Malikiyah, hanya 
membolehkannya pada hari ketujuh. Dan sekaligus 
ini dianggap sebagai hari yang disunnahkan. 

b. Waktu Yang Disunahkan 

Ketika bicara masalah waktu yang disunahkan, 
maka semua ulama sepakat, bahwa waktu 
sunnahnya adalah hari ketujuh kelahiran 
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sebagiamana yang ada dalam beberap hadis di atas. 10 

Hanya saja mereka berbeda pendapat tentang 
cara penentuan hari ketujuh. Dari kalangan 
Syafi'iyah, Imam An-Nawawi mengatakan, Jika 
lahirnya malam hari, maka yang dihitung adalah 
besok hari. * 11 Misalnya, bayi lahir Kamis malam Jumat. 
Maka hitungannya dimulai hari Jumat. Jadi, hari 
Kamis pekan depan adalah hari aqiqahnya. 

Sedangkan Malikiyah, 12 cara menghitung harinya 
adalah sebelum shubuh dan setelah shubuh. Jika 
lahirnya setelah lewat waktu Shubuh di hari tertentu, 
maka hari tersebut tidak dihitung. Misalnya, anak 
lahir hari Senin pagi sekitar jam 07.00, maka hari 
Selasa baru masuk hitungan. Jadi hari aqiqahnya 
jatuh pada hari Senin pekan depan. 

Namun jika lahirnya sebelum shubuh atau pas 
waktu shubuh, maka hari itu masuk hitungan hari 
pertama. 

2. Sampai Kapan Boleh Dilakukan? 
a. Al-Malikiyah 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Ad- 
Dardir dalam asy-Syarh al-Kabir, menganggap 
pelaksanaan aqiqah hanya berlaku pada hari ketujuh 
saja. Tidak berlaku sebelum dan setelahnya. Jadi jika 
telah lewat hari ketujuh, maka syariat aqiqah telah 
lepas. 


10 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, juz 30, h. 278 

11 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h. 431 

12 Ad-Dasuqi, al-HaSyiyah 'ala Syarh al-Kabir, juz 2, h. 126 
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Namun, Ad-Dasuqi menjelaskan, perkataan Imam 
Ad-dardir tersebut berlaku jika orang tuanya mampu, 
dan menunda-nunda sampai lewat hari ketujuh. 
Namun jika memang tidak mampu, maka boleh 
dilakukan pada hari kelipatan tujuh; hari keempat 
belas atau hari kedua puluh satu. 13 

b. Asy-Syafi’iyah 

Ulama Syafi'iyah sepakat tentang kesunahan dan 
keutamaan pelaksanaan aqiqah pada hari ketujuh. 
Tapi jika tidak bisa di hari ketujuh, maka boleh 
dilaksanakan pada hari kelipatan tujuh. Empat belas, 
dua puluh satu, dan seterusnya. 14 

Di kalangan Syafi'yah sendiri banyak ragam 
pendapat tentang pelaksanaan aqiqah jika sudah 
lewat hari ketujuh. Dan boleh juga bagi orang tua 
melaksanakan aqiqah anaknya sampai masuk usia 
baligh. 15 

Imam Ar-Rafi'i asy-Syafi'i berpendapat boleh 
aqiqah untuk diri sendiri. Pendapat ini sebagaiman 
dinukil oleh Imam An-Nawawi dalam al-Majmu': 


S o 


Js- ^<p- (j 'J>- i hsuu (!)ll (jtiffil 

(jt- dJuJuki I jjjb j 


Ar-Rafi'I berpendapat: jika masuk usia baligh 
belum terlaksana juga, maka gugurlah 

tanggungan agigah bagi (orang tuanya), dan dia 


13 Ad-Dasuqi, al-HaSyiyah 'ala Syarh al-Kabir, juz 2, h. 126 

14 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h. 431 

15 Syihabuddin ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, juz 8, h. 138 
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boleh menunaikan aqlqah untuk dirinya sendiri. 16 


c. Al-Hanabilah 

Ibn Qudamah dalam al-Mughni 17 juga 
menyampaikan sunnah pelaksanaannya pada hari 
ketujuh, tapi boleh juga pada kelipatan tujuh jika 
belum dilaksanakan. Hari keempat belas, dua puluh 
satu, dua puluh delapan, tiga puluh lima, dst. Karena 
intinya aqiqah bisa terlaksana. Tapi jika sudah 
dewasa, maka tidak disyariatkan lagi. 


.4jJlC- AfljJLc. ^JU-9 jcJ jlj 

.jJl^Jl liJJi <4jLidoJl sjJb oLoj>-I 

. Ojlt- (jp- (j 4jLiJI j Sl ^ A-wJLj (JX- (jJo 


jika orang tua belum menunaikan aqiqahnya , 
kemudian sia anak masuk usia dewasa , (baligh) 
dan sudah berpengasilan sendiri j maka tidak ada 
lagi agigah baginya. 

Dan Imam Ahmadpernah ditanya tentang masalah 
ini j beliau menjawab: agigah itu tanggungannya 
orang tua. Maksudnya , s/ anak tidak perlu 
menuanaikan agigahnya sendiri. Karena 
sunnahnya , ditunaikan orang lain (orang tuanya). 

3. Apakah Boleh Selain Kambing? 

Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat, 
ada yang mengatakan hanya boleh kambing dan ada 


16 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h. 431 

17 Ibn Qudamah, Al-Mughni, juz 9, h. 460-460 
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yang mengatakan boleh selain kambing, yang 
penting masih masuk katagori hewan udhiyah 
(hewan kurban, kambing, sapi dan onta). Perbedaan 
ini terjadi karena perbedaan dalam memahami hadis 
yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas. 


I (Jj-^ "" 4JJI - 4_U I (j I 

(j_c_9 c5L5 j < «Lloff L5*15" jjwAJIj 


sesungguhnya Rasulullah sallahu 'alaihi wa sallam 
melakukan agigah untuk Hasan dan Husain satu 
kambing satu kambing. Dalam riwayat yang lain: 
untuk anak perempuan satu ekor kambing dan 
untuk anak laki-laki dua ekor kambing. (HR. Abu 
Daud) 

a. Hanya Boleh Kambing 

Yang berpendapat seperti ini adalah sebagian kecil 
dari ulama kalangan Malikiyah. Bagi pendapat ini, 
hadis di atas sebagai bembatasan dan kekhususan 
hewan aqiqah hanya kambing saja. Tidak boleh yang 
lainnya. 

b. Boleh Selain Kambing 

Sedangkan Jumhur ulama dari empat madzhab; 
Hanafiyah, sebagian besar Malikiyah, Syafi'iyah dan 
Hanabilah sepakat membolehkan aqiqah dari semua 
jenis hewan yang digunakan untuk kurban (kambing, 
sapid an onta). Dan Syafi'iyah menambahkan, satu 
ekor kambing lengkap atau sepertujuh sapi dan onta 
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adalah jumlah minimal untuk aqiqah . 18 

Ibn Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid 
mengatakan, dasarnya, para ulama justru 
memandang onta lebih baik dari sapi, dan sapi lebih 
baik dari kambing. Karena aqiqah adalah sembelihan, 
maka semakin besar semakin baik . 19 

Hanya saja Malikiyah dan Hanabilah 
mensyaratkan, dengan hewan apa pun; onta, sapi 
atau kambing yang penting utuh satu hewan . 20 Di 
dalam kitab Matahlib Uli an-Nuha disebutkan: 

s ^ l /■£ 9 o t 

‘IJuJiS- (Sjjjjjl 4jJb LSj4o 



(SlotTNl) 


tidak cukup (tidak boleh) menyembelih hewan 
aqiqah dengan onta atau sapi kecuali jika 
sempurna satu ekor . 21 

4. Jumlah Hewan Aqiqah 

a. Cukup Satu Kambing 

Ulama dari madzahab Hanafiyah dan Malikiyah 
berpendapat aqiqah satu orang anak, laki-laki mapun 
perempuan cukup dengan seekor kambing. 
Pendapat ini berdasarkan perbuatan hadis fi'liyah 
bahwa Rasulullah mengaqiqahi kedua cucunya Hasan 
dan Husain masing-masing satu kambing. 


18 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 30, h. 279 

19 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa nihayah al-Muqtashid, 
juz 3, h. 15 

20 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 30, h. 279 

21 Musthafa ibn Sa'ad, Mathalib Uli an-Nuha, juz 2, h. 489 
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sesungguhnya Rasulullah sallahu 'alaihi wa sallam 
melakukan aglgah untuk Hasan dan Husain 
masing-masing satu kambing (HR. Abu Daud) 


Contoh beraqiqah dengan masing-masing satu 
kambing untuk anak laki-laki maupun perempuan 
pernah juga dilakukan oleh Ibn Umar Radhiyallahu 
'anhuma. 22 

b. Dua Kambing Untuk Anak Laki Dan Satu 
Kambing Untuk Anak Perempuan 

Sedangkan madzhab Syafi'iyah dan Hanabilah 23 
berpendapat jumlah minimal yang disunnahkan 
dalam aqiqah adalah dua ekor kambing untuk anak 
laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak 
perempuan. Tapi tetap boleh dan dianggap cukup 
jika anak laki-laki dengan seekor kambing. 

Imam an-Nawawi dalam al-Majmu' mengatakan: 


jjl (jll 511) (ji -3 (jbLi ^b*JI jj. 1 l)I AtUJI 

OjSl LoJ 4jLdJl 511 (jl 

5jjjj AJLiLiJl 511 ^uli jlJjj 4J 


22 Ibn Abidin, Radd Al-Muhtar 'ala ald-Durr Al-Mukhtar, juz 5, 
h. 213 

23 Musthafa ibn Sa'ad, Mathalib Uli an-Nuha, juz 2, h. 489 
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Sunnahnya seorang anak laki-laki ditunaikan 
aqiqahnya dengan dua ekor kambing, dan seorang 
anak perempuan dengan seekor kambing. Tapi jika 
anak laki-laki dengan seekor kambing, maka sudah 
cukup dianggap sunnah (sebagiama yang 
disampaikan Imam Asy-Syairazi). 

Jika lahir dua anak, kemudian disembelihkan satu 
ekor kambing (satu ekor untuk dua anak), maka 
belum disebut aqiqah. Tapi jika yang disembelih 
adalah seekor sapi atau onta, untuk tujuh anak (laki- 
laki mapun perempuan), atau pemotongan secara 
bersama-sama (rombongan), baik semuanya untuk 
tujuan aqiqah atau sebagian untuk sekeder 
sembelihan biasa maka boleh, sebagaimana berlaku 
pada masalah hewan kurban. 24 

5. Siapa Yang Seharusnya Menunaikan 
Aqiqah? 

a. Malikiyah 

Bagi madzhab Malikiyah, orang yang seharusnya 
menunaikan aqiqah adalah bapak kandungnya. Itu 
pun jika ada kelapangan rizki. Jika pada hari ketujuh 
belum mampu, maka bisa diundur pada hari keempat 
belas. Jika belum mampu juga maka di hari kedua 


24 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 8, h. 476 
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puluh satu. 25 

b. Syafiiyah 

Madzahb Syafi'iyah mengatakan, yang seharusnya 
menunaikan aqiqah adalah orang memiliki kewajiban 
menafkahi; yaitu bapaknya. Dan biaya aqiqah murni 
dari harta orang tuanya bukan harta si anak. Dan 
boleh dilakukan orang lain, asalkan atas ijin orang 
tuanya. 




dari Ibn Abbas , sesungguhnya Rasulullah saHallah u 
'alalhi w a sal la m melakukan a g Iga h untuk h asa n 
dan Husain , (masing-masing) satu ekor kambing 
satu ekor kambing. (HR. Abu Daud) 

Dalam hadis tersebut, secara jelas Rasulullah lah 
yang menunaikan aqiqah Hasan dan Husain, sebagai 
kakeknya. Kenapa Bukan Ali radhiyallahu 'anhu , 
sebagai bapaknya? 

Para ulama menjawab dengan beberapa 
kemungkinan; pertama, nafkah Hasan dan Husain 
sejak awal memang sudah menjadi tanggungan 
Rasulullah. Atau yang kedua, Rasulullah melakukan 
aqiqah untuk keduanya karena atas izin Ali sebagai 


25 Ad-Dasuqi, al-HaSyiyah 'ala Syarh al-Kabir, juz 2, h. 126 
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bapaknya. 26 

Namun jika sampai menginjak usia baligh tidak ada 
juga yang menunaikan aqiqahnya, maka dia boleh 
beraqiqah untuk dirinya sendiri. 27 

c. Hanabilah 

Sedangkan Hanabilah secara jelas menyatakan 
aqiqah hanya bisa dilakukan oleh bapaknya saja jika 
tidak ada halangan yang berarti. Seperti kematian. 
Jika dilakukan oleh orang lain, maka tetap tidak 
disebut aqiqah. 

Adapun perbuatan Rasulullah yang menunaikan 
aqiqah Hasan dan Husain, karena alasan beliau orang 
yang paling mulai dan utama. Maka tak masalah jika 
beliau menggantikan Ali dalam menunaikan aqiqah 
anaknya. 

Saking dianjurkannya, bahkan imam Ahmad 
menganjurkan orang tua yang tidak mampu pada 
saat itu untuk berhutang dengan asumsi bisa 
mebayar. Namun jika diperkirakan tidak bisa 
mambayar, maka jangan berhutang. 


(jl ^>jl jjbjSuJh U ISI fU^II bJUs 

4JJI JLyb - 4JJI J jJjjj 4J«.bcAI 4j^!_ t A^lC- Al) I 


Imam Ahmad berkata: jika tidak ada yang bisa 
dipakai untuk aqiqah , kemudian berhutang , saya 

26 Al-mausu'ah al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, juz 30, h. 278 

27 Sihabuddin Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, juz 8, h.138 
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berharap Allah menggantinya. Karena dia 
menghidupkan sunnah Rasulullah. 28 


6. Memasak Daging Aqiqah 

Jumhur ulama berpendapat sunnah memasak 
sekeluruhan daging aqiqah, baik yang dikonsumsi 
sendiri maupun yang dibagikan atau dishadaqohkan. 
Pendapat ini berdasarkan hadis dari 'Aisyah: 


i 5 UL I I (j 15X9 (j 15 UL 4x_iyJ I 

^5 ilUSj (J S\3j «LoJJlc- 


£ 


LSJI 


Adapun yang disunnahkan adalah dua ekor 
kambing untuk anak laki-laki dan satu ekor 
kambing untuk anak perempuan , kemudia dimasak 
secara utuh dan tidak meremukkan tulang , dia ikut 
memakannya dan memberi makan orang lain dan 
juga meyedekahkannya pada hari ketujuh. 

Ibn Qudamah di dalam al-Mughni mengatakan: 

t j-Xc>c-9 4!ljp-l lc-S_5 jlj 


Jika dia memasaknya, kemudian mengundang 
kerebat , dan mereka memakannya , maka itu 
baik. 29 

Cara masaknya, secara utuh (dilepaskan tulangnya 


28 Musthafa ibn Sa'ad, Mathalib uli an-Nuha, juz 2, h. 489 

29 Ibn Qudamah, al-Mughni, juz 9, h. 463 
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di setiap persendian) dan tidak mematahkannya. 

Sedangkan Hanafiyah, membolehkan membagi 
daging dalam keadaan mentah boleh juga dimasah 
terlebih dahulu. 30 

7. Cukur Rambut Bayi dan Shadaqah perak 
Seberat Cukuran Rambut 

Sunnah mencukur rambut bayi pada hari ketujuh 
kelahirannya. Hasil cukurannya ditimbang kemudian 
dikeluarkan sedekahnya berupa perak seberat 
rambut tersebut. 

Yang demikian ini sebagaimana sabda Rasulullah 
kepada Fatimah: 



"wahai Fatimah, cukurlah rambutnya, dan 
sedekahkanlah perak seberat rambut yang 
dicukur." Kemudian Fatimah menimbangnya 
dengan berat satu dirham atau beberapa dirham. 



30 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar 'ala ad-Durr al-Mukhtar, juz 5, 
h. 213 
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Sesungguhnya Rasulullah berkata kepada Fatimah 
ketika melahirkan putranya, hiasan: "cukurlah 
rambutnya, dan bersedekahlah dengan perah 
seberat rambut (yang ducukur) kepada orang- 
orang miskin dan para aufadh, yaitu ahlu Shuffah" 
(HR. Ahmad). 
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Kesimpulan 


Jumhur ulama sepakat bahwa aqiqah adalah salah 
satu syariat dalam Islam. Hanya saja mereka berbeda 
pendapat terkait hukumnya, ada yang mengatakan 
wajib, sunnah, dan mubah. Dari banyaknya hadis 
yang ada, penulis melihat pendapat yang kuat adalah 
yang mengatakan sunnah. Pendapat sunnah ini 
dipilih oleh ulama dari madzhab Syafi'i dan Hanbali. 
Sedangkan Hanafi dan Maliki hanya mengatakan 
mubah dan mandub. 

Jumhur ulama juga sepakat bahwa boleh 
menunaiakan aqiqah dengan semua jenis hewan 
yang dijadikan hewan kurban; onta, sapi dan 
kambing. Bahkan sebagian ulama menganggap, 
semakin besar hewan yang disembelih, maka itu 
lebih baik. Adapun hadis tentang aqiqah dengan 
kambing, difahami sebagai batas minimal kebolehan. 
Wallahu a'la m b i ash-shawab 

Kalianda, Rabu, 7 November 2018 
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Muqaddimah 


Shalat merupakan rukun dan tiang dalam agama 
Islam, orang yang menjaga shalatnya, maka agama 
dan hidupnya akan terjaga pula, begitu pula 
sebaliknya, orang yang melalaikan shalat, maka dia 
telah menghancurkan agama dan hidupnya, oleh 
sebab itu, shalat menjadi sangat penting bagi 
kehidupan seorang muslim. 


Shalat juga menjadi salah satu indikator 
keberhasilan amal perbuatan kita seluruhnya, nanti 
di akhirat, ibadah yang pertama dihisab adalah 
shalat, apabila shalatnya baik maka ibadah yang lain 
pun baik, apabila shalatnya rusak, maka rusak pula 
seluruh amalnya, Rasulullah St bersabda: 


(l)Ls ./3 i' 4_*LojJl 4j L« (Jjl 


aL^ 


"Amal pertama yang dihisab bagi seorang hamba 
di akhirat adalah shalat , apabila shalatnya baik 
maka baik pula seluruh amalnya , apabila shalatnya 
rusak, maka rusak pula seluruh amalnya. HR. 
Thabrani 

Maka sudah selayaknya bagi kita untuk benar- 
benar memperhatikan masalah shalat ini. Di antara 
hal yang harus diperhatikan dalam shalat adalah 
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tentang syarat sahnya, karena syarat sah ini 
menetukan sah tidak sahnya shalat yang kita lakukan, 
jangan sampai kita cape-cape melaksanakan ibadah 
shalat namun ternyata tidak sah, sehingga tidak 
diterima Allah * 

Disini penulis ingin mencoba mengurai sedikit 
tentang syarat sah shalat beserta beberapa 
perinciannya yang penulis bagi menjadi dua seri, seri 
pertama tentang thaharah dan menutup aurat, seri 
kedua tentang menghadap kiblat dan mengetahui 
waktu shalat, insya Allah. 

Mudah-mudahan tulisan singkat ini dapat 
memberi tambahan pengetahuan dan manfaat bagi 
kita semua. 

A. Syarat Sah Shalat 

Syarat sah pengertiannya adalah sebagaimana 
disampaikan oleh Syamsudin Abui Qasim al-Ghazzi 
(918 H): 

AJlC- lo 

sesuatu yang tergantung padanya sah (tidaknya) 

ibadah shalat dan sesuatu itu bukan bagian dari 

shalat" 

Syarat sah merupakan hal-hal yang harus dipenuhi 


1 Hasyiah al-Baijuri 'Ala Syarh al-Ghazzi 'Ala Matn Abi Syuja', 
Hal. 265 
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oleh seseorang sebelum dan selama pelaksanaan 
suatu ibadah, dalam hal ini adalah shalat, agar shalat 
tersebut hukumnya sah, apabila salah satu dari hal- 
hal yang termasuk syarat sah shalat tidak terpenuhi 
maka shalatnya batal. Ini senada dengan syarat yang 
didefinisikan oleh para ulama ushul, yaitu ; 


5^3 ^3^3 ^^3^3 Cy° (j-a 

4j'|jJ 


"sesuatu yang apabila tidak terpenuhi 
mengakibatkan tidak adanya hukum , dan apabila 
sesuatu (syarat) ini ada tidak melazimkan ada 
tidaknya hukum" 

Syarat dan rukun sama-sama harus terpenuhi agar 
shalatnya sah, perbedaan antara keduannya adalah 
bahwasannya rukun bagian dari shalat seperti ruku', 
sedangkan syarat sah bukan bagian dari shalat, tetapi 
hal-hal di luar shalat yang sudah harus terpenuhi 
sebelum pelaksanaan shalat dan terus berlangsung 
selama shalat itu berlangsung. 

Syarat sah shalat dalam mazhab Syafi'i 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Matan Abi Suja' 
ada lima: 

Sj l^lo pLjol 1^jl9 

(j-oLL OjjjJI jP-^3 I 
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I Jj 1^ j-& (j (_^" *«—9^9^J [3 

^ 4_Li_qJ ! (_J UjjJLi-o 1^ 


"Syarat sebelum masuk (pelaksanaan) shalat ada 
lima; thaharah badan dari hadats dan najis, 
menutup aurat dengan pakaian yang suci; 
melaksanakan shalat di tempat suci, tau masuknya 
waktu shalat dan menghadap kiblat" 

Disini penulis akan merampingkannya menjadi 
empat, yaitu thaharah, menutup aurat, menghadap 
kiblat dan mengetahui waktu, hal ini dilakukan 
karena pembahasan kesucian anggota tubuh, 
pakaian dan tempat yang tadinya dipisahkan, oleh 
penulis digabung dalam satu bahasan saja, yaitu 
thaharah. 

B. Thaharah 

Thaharoh secara bahasa artinya bersih, sedangkan 
menurut istilah fuqoha yang dimaksud dengan 
thaharoh adalah: 

(j U 3! 4JI3I 3I o 

3 Wl>3-^ 


2 Matan Abi Syuja', Hal. 8 

3 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid 1, Hal. 79 
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"Menghilangkan hadats atau najis atau yang 

semakna dengan keduanya dengan cara yang 

serupa dengan keduanya" 

Dari definisi di atas bisa disimpulkan bahwa 
thaharah itu ada dua jenis, pertama thaharah dari 
hadats, baik itu hadats kecil atau hadats besar, kedua 
thaharah dari najis. 

Contoh thaharah dari hadats adalah berwudhu, 
contoh thaharah dari najis adalah istinja, sedangkan 
contoh thaharah dari sesuatu yang semakna dengan 
keduanya dengan bentuk yang serupa adalah 
tayamum, tajdid wudhu atau mandi sunah, yang 
mana semua itu tidak dimaksudkan untuk 
menghilangkan hadats atau najis secara hakiki, 
namun ritualnya tetap dinamakan thaharoh. 

1. Hukum Dan Dalil 

Thaharoh atau bersuci merupakan syarat sah 
shalat, baik itu shalat fardhu atau shalat sunah, tidak 
sah shalat bagi orang yang tidak dalam keadaan suci. 

Dalilnya adalah ijma ulama mujtahidin a, bahwa 
orang yang shalat tanpa thaharah shalatnya 
batil/tidak sah. 

Adapun untuk rincian dalil akan wajibnya thaharah 
baik itu dari hadats atau najis adalah sebagai berikut: 

A. Thaharah Dari Hadats 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala 

3^aJ! J| j&i bl \JjT\ jjA 
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jij 11^- jilsr"oij j| J^ 4 -j'j 
JI JfijlaJl hj-a J^OLa JJ>-I $.L>- JI yLd ^lp JI ^v?Ja 

IJlL IwLj«-^ Ij-la-JLS $.la Jj^4 jJL® s-LC^dJl Jl^aV 
4ii! JjjJ L« 4_Ca JS^jJjIJ jSsJSs^Lj^ l^i>e_t«*all 


"Hai orang-orang yang beriman; apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat; maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub 
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah 
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. 
Al-Maidah: 6) 


Dalam ayat di atas disebutkan secara eksplisit 
bahwa orang yang hendak melakukan shalat 
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diperintahkan untuk berthaharah terlebih dahulu, 
dalam konteks ini adalah berwushu. 

Sabda nabi Muhammad il 



"Dari Abu Hurairah r.a, dia berkata: Rasulullah *£ 
bersabda: tidak diterima shalat orang yang 
berhadats sampai dia berwudhu." 



"Dari Ibnu Umar, aku mendengar Rosulullah $ 
bersabda: shalat tidak diterima tanpa thaharah" 

Kedua hadits di atas dengan j a I a s menyatakan 
bahwa shalat yang dilakukan tanpa thaharah maka 
shalatnya tidak diterima dalam artian tidak sah. 

B. Thaharah Dari Najis 

Firman Allah *: 



4 HR. Bukhori 


5 HR. Muslim 


6 Al-Mudtsir: 4 
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"Dan bersihkanlah pakaianmu" 


Imam Nawawi (w 676 H) ketika menafsirkan ayat 
di atas mengatakan: 


(j-O i ^ lo obJLo 0 I 3 4_2u^iLoJl (Jjjlso Sljjjl (jl 

^4_2oL>Jj| 


"Yang dimaksud pakaianmu (dalam ayat di atas) 
adalah pakaian yang dipakai Nabi) maknanya 
adalah sucikanlah apa yang kamu pakai dari najis" 


Sabda Nabi *: 

; Jlli Jl dH' Cj^ 

Jl AjY\S' 


"hadits marfu' dari Ibnu Abas, Rosulullah B 
bersabda: umumnya adzab kubur dikarenakan air 
kencing, maka bersucilah dari air kencing" 


j,\ cua S^llS aIIp ajj! Jji-j 

oJjSl cJllil ISU :j4^- 


7 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 132 

8 HR. Daruquthni 
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"Rosululloh #'bersabda kepada Fatimah binti Abi 
Flubaisy: apabila kamu dalam keadaan haidh 
tinggalkanlah shalat, apabila telah usai maka 
mandilah dan laksanakan shalat" 


UI ^ (3 Uj cl) IjJjUJ !(jLa3 c 

jl3sj I Ulj cjj^l £jA yaJLd V jlSsj 1>JU-I 

L5 ^X 


"Dor/ Ibnu Abas, dia berkata: Nabi -melalui dua 
kubur , kemudian bersabda: dua penghuni kubur ini 
sedang diadzab, keduanya tidak diadzab karna 
dosa besar ; salah seorang dari mereka diadzab 
karna tidak menjaga dari air kencingnya, adapun 
satunya karena sering melakukan namimah (adu 
domba)" 


Qiyas kepada thaharah hadats. 

2. Berdarah Ketika Shalat 

Ketika kita sedang shalat lalu tiba-tiba kita mimisan 
atau kita memukul nyamuk yang ternyata ada 
darahnya, bagaimana hukum shalat kita? Bukankah 


9 HR. Bukhori 


10 HR. Bukhori 
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darah itu adalah najis ? 

Dalam mazhab syafi'i, najis ada dua macam; darah 
dan selain darah, imam Syirozi (w 476 H) dalam 
kitabnya al-Muhadzab mengatakan: 

H p Lo0 0^/v^ 1 4-4jL>dj|^ 


"Najis ada dua jenis; darah dan selain darah" 

Jadi apabila seseorang shalat dan di tubuhnya 
terdapat najis, dalam hal ini adalah darah, maka 
shalatnya tidak sah, kecuali apabila darahnya sedikit. 

Yang menjadi masalah adalah apa standar yang 
membedakan antara darah sedikit dan banyak? 

Diskusi tentang masalah ini panjang sekali, namun 
imam Nawawi menyebutkan bahwa pendapat yang 
paling shahih dalam mazhab syafi'i bahwa standar 
untuk menentukan kadar darah itu banyak atau 
sedikit adalah kembali merujuk kepada 'adat 
(kebiasaan) umumnya orang. 

UJI JJj Ui 53UJI jl ^4-jJI 

LoJ 3 -JlO _9 4 Jlo JJLajJ 


14^13 


Pendapat paling shahih di antara dua pendapat 
(goul godim dan goul jadid imam Syafi'i) adalah 


11 Al-Muhadzab Fi Fiqh al-lmam al-Syafi'i, Jilid 1, Hal. 116 

12 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 134 
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kembali merujuk kepada al-'adat (kebiasaan 
masyarakat), apabila darah itu secara umum 
mengenai (tubuh) dan sulit untuk menjaganya 
(untuk tidak ternodai darah tersebut) maka 
dianggap sedikit , adapun selain itu maka dianggap 
banyak. 


Di tempat lain beliau juga berkata: 

s o ^ ^ a o 

4j^jju oSUJI ^ jj-ollll olsliio (_5JJI JlaUI 


13 




Darah sedikit yaitu darah yang kadarnya menurut 
pandangan masyarakat dapat dimaafkan , yakni 
secara norma masyarakat kadar darah tersebut 
sedikit. 

Kenapa najis darah ini dibedakan antara banyak 
dan sedikit? Apabila banyak menyebabkan shalat 
tidak sah, apabila sedikit shalatnya tetap sah? 

Jawabannya adalah karena menjaga dan 
menghindar dari darah banyak itu mudah, sedangkan 
menjaga dan menghindar dari darah sedikit itu 
sangat sukar dan repot, padahal agama Islam ini tidak 
menghendaki kesukaran bagi pemeluknya, Allah * 
berfirman; 


13 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 133 
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cst ui^ <3 u i 


"Dan Dia tidak menj'adikan kesukaran untukmu 
dalam beragama" 


Atas dasar inilah kemudian dibedakan antara 
darah sedikit dan darah banyak. 

3. Shalat Dalam Keadaan Darurat Najis 

Apabila seseorang dalam keadaan dimana dia 
tidak bisa menghilangkan najis dari badannya, 
kemudian waktu shalat hampir habis, maka yang 
harus dilakukannya adalah shalat sebagaimana 
biasanya sebagai bentuk penghormatan kepada 
waktu shalat, jangan sampai terlewat waktu shalat 
tanpa menunaikan shalat. 

Imam nawawi mengatakan: 


jjjjLo js . 4_A)l3o 4jJj (jtf lols AJLluoJl Uol 

4 JI d)l I41JI3I l^lC- 


"Hukum dari masalah ini yaitu , apabila seseorang 
yang terka n a najis di badannya kemudian dia tidak 
mampu menghilangkan najis tersebut (karena 
alasan tertentu) maka dia wajib melaksanakan 


14 QS. Al-Hajj dari ayat 78 

15 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 136 
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shalat sesuai keadaanya sebagai bentuk 
penghormatan atas waktu shalat" 


Contohnya ketika seseorang yang telah berwudhu 
pergi ke suatu tempat yang disana tidak ada air, 
kemudian di tengah perjalanan orang ini terkena 
najis sementara waktu shalat akan segera habis dan 
tidak ada kesempatan untuk membersihkan najis, 
maka dalam keadaan seperti ini, dia wajib 
melaksanakan shalat sebagaimana biasanya, lalu 
nanti setelah dia mampu menghilangkan najis, 
shalatnya diulang kembali. 


Dalilnya adalah sabda Nabi St : 

jl 'g y ''y'** S 

: J U 


"Dari Abu H urai roh, bahwasanya Rosulullah *£ 
bersabda: apabila aku memberi kalian perintah 
akan suatu hal maka laksanakanlah semampu 
mungkin" 


Jadi dalam konteks ini, ketika salah satu syarat sah 
tidak mampu terpenuhi bukan berarti kewajiban 
menjalankan shalat pada waktunya menjadi 
terabaikan, laksanakanlah shalat itu bagaimanapun 
keadaanya semampu mungkin, shalat inilah yang 


16 HR. Bukhori Muslim 
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kemudian dalam term mazhab syafi'i dinamai 
sebagai Shalat li hurmat al-wakti. 

Kemudian, apabila najis yang menempel pada 
tubuhnya sudah berhasil dihilangkan, maka wajib 
mengulangi shalat tersebut meski waktunya sudah 
habis, inilah yang disebut sebagai shalat Qadha. 

Imam Nawawi menyebutkan: 

53tc-^l 


"Dan diwajibkan mengulanginya (ketika sudah 
mampu menghilangkan najis) 


Begitu juga orang yang memiliki luka yang 
mengeluarkan darah, orang dengan keadaan seperti 
ini juga wajib mengulagi shalatnya, inilah pendapat 
paling shahih dalam mazhab Syafi'i. 


^3 0^ 131 LSI 

(jlJdJ! 53tc^°l 


"Apabila pada luka terdapat darah yang banyak , 
namun tidak bisa dicuci karena ditakutkan 
bertambah parah , maka tentang kewajiban 
mengulangi shalat (setelah sembuh) ada dua 
pendapat yang disebutkan penulis (as-Syairozi), 


17 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 137 
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yang paling shohih adalah goul jadid/pendapat 
barunya imam Syafi'i yang menyatakan wajib." 


4. Pakaian Yang Suci 

Termasuk dalam cakupan thaharah adalah sucinya 
pakaian yang digunakan ketika shalat dari najis, 
dalilnya adalah firman Allah *: 



"Dan bersihkanlah pakaianmu" 


Jadi, apabila seseorang shalat dengan 
menggunakan pakaian yang ada najisnya maka 
shalatnya tidak sah. 

Lalu bagaimana apabila tidak ada pakaian lain lagi 
selain pakaian yang ada najisnya sementara dia tidak 
mampu untuk mencucinya karena suatu alasan? 

Dalam masalah ini, pendapat yang shahih dalam 
mazhab Syafi'i adalah dia shalat tanpa mengenakan 
pakaian, alias telanjang dan tidak ada kewajiban 
atasnya untuk mengulangi shalatnya ketika 
mendapatkan pakaian yang suci. Imam Nawawi 
mengatakan; 


19 4lLc oSlid ^3 lloiJco ^ Ol 


"pendapat yang shahih dalam mazhab kami 


18 Al-Mudatsir: 4 

19 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 143 
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(tentang masalah ini) adalah dia shalat dalam 
keadaan telanjang dan tidak perlu lagi mengulang 
(shalatnya)". 


Contohnya saat seseorang pergi ke padang pasir, 
lalu pakaiannya terkena najis sementara waktu shalat 
akan berakhir dan tidak ditemukan air untuk mencuci 
pakaiannya tersebut. 

Maka yang harus dia lakukan adalah bertayamum 
apabila tidak dalam keadaan suci, kemudian melepas 
pakaian yang ada najisnya kemudian melaksanakan 
shalat seperti biasa. 

Namun apabila waktu shalat masih panjang, dia 
harus mencari pakaian yang suci atau mencari air 
untuk mencuci pakaiannya yang terkena najis. 

5. Tempat Yang Suci 

Tempat yang digunakan untuk shalat harus dalam 
keadaan suci, apabila seseorang shalat di tempat 
yang ada najisnya maka shalatnya tidak sah. Dalilnya 
adalah dalil-dalil umum tentang kewajiban bersuci 
atau berthaharah. 


Lalu bagaimana tentang riwayat yang mengatakan 
bahwa Nabi shalat di kandang kambing? Bukankah di 
kandang kambing biasanya ada najisnya? 


Jl4 liii Jb U ‘J- 
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20 > 




Dari Anas: "bahwasanya Rasulullah dahulu shalat 
di kandang kambing sebelum masjidnya dibangun" 


Dalam hal ini imam Baihaqi (w 458 H) mengutip 
penjelasan imam Syafi'i dalam mentakwil maksud 
hadits tersebut, beliau berkata: 


(jjJu (Jl jJbls !4JJ| fjll 


4jLl_C ^ ^oJLC-I 4il|3 

21 4^9 J-*4 lS^JI 


Imam syafi'i berkata: perintah Nabi tentang shalat 
di kandang kambing maksudnya adalah wallahu 
a'lam yaitu kandang kambing yang di dalamnya 
tidak terdapat kotoran atau kencing kambing. 

Dalam mazhab Syafi'i sudah jelas dinyatakan 
bahwa kotoran hewan adalah najis, baik hewan itu 
halal dimakan dagingnya atau hewan yang tidak halal 
dimakan dagingnya, sehingga apabila di tempat 
shalat ada kotoran hewan maka shalat di tempat 
tersebut tidak sah. 

Di antara hujjah mazhab syafi'i yang menyatakan 
keharusan sucinya tempat untuk melaksanakan 


20 HR. Muslim 

21 As-Sunan al-Kubro lil Baihqi, jilid. 2, hal, 630 
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shalat adalah hadits A'robi: 

j jul : JlS ^p 

ojPO aIIp a&I ^ Jlll 

£jA Gjji jl ^.La >s-Ca aJjJ ^ip 


Dari Abu Hurairoh: seorang arab badui kencing di 
masjid maka orang-orang pun marah dan 
berusaha menghajarnya , kemudian Nabi bersabda: 
",Biarkanlah dia , nanti siram kencingnya dengan 
seember air" 


Perintah nabi untuk menyiramkan seember air 
pada air kecing arab badui tersebut dapat dipahami 
bahwa tempat shalat harus dalam keadaan suci. 
Wallahu a'lam. 

6. Terpaksa Shalat Di Tempat Najis 

Ketika misalnya seseorang dalam keadaan 
tertahan di tempat yang ada najisnya, apa yang harus 
diperbuat? 

Dalam hal ini kasusnya sama seperti kasus darurat 
najis, imam Nawawi mengatakan: 

ijl 4 JlLp (jL4*njl bypJ>- I 0 I 5 


22 HR. Bukhari 
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Apabila seseorang tertahan di tempat najis dia 
tetap wajib melaksankan shalat (di tempat tersebut), 
inilah mazhab kami dan mazhab seluruh ulama selain 
Abu Hanifah. 

Dalilnya adalah sabda nabi Muhammad 




"Dari Abu H urai roh, bahwasanya Rosulullah Si 
bersabda: apabila aku memberi kalian perintah 
akan suatu hal maka laksanakanlah semampu 
mungkin" 

Namanya tertahan, tentu tidak bisa berbuat apa- 
apa, maka sudah masuk dalam katagori darurat, 
kerjakanlah semampunya. 

Namun meskipun melaksankan shalat di tempat 
najis, tetap harus berusaha mengindari najis tersebut 
ketika shalat sebisa mungkin, dan apabila kemudian 
bisa keluar dari tempat tersebut, wajib bagi orang 
tersebut untuk mengulang shalatnya. 


23 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 154 

24 HR. Bukhori Muslim 
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7. Melihat Najis Ketika Usai Shalat 

Ketika seseorang selesai melaksanakan shalat 
kemudian melihat ada najis di pakaiannya, dia tidak 
tau apakah najis itu sudah ada selama shalat atau 
baru ada usai shalat, bagaimana hukum shalat 
tersebut, apakah sah? 

Dalam masalah ini mazhab syafi'i menyatakan 
hukum shalatnya sah, imam Nawawi mengatakan: 


(j-a I0L9 aJLIuoJI LSI 
$i (j CUjis" $1 jjJo 

4j'>L*h-9 l&Jju 


Adapun hukum masalah ini j apabila seseorang 
melihat najis pada dirinya setelah salam (dari shalat), 
najis ini bisa jadi sudah ada selama shalat bisa juga 
ada setelah shalat , maka shalat nya tetap sah tanpa 
ada khilaf. 

Dalilnya adalah sabda Nabi S: 


cJLSjLo ;J\i t££jJiil «A-otlS ^j,l ( ^p 
OjLd*J L^. | X^J-9 4^1xJ 4 jL>w?L) ^L/2J 

<&i jji-j ^ Lili ijllf ^jiJi iLfi Lili 
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lljJlS ^glp 3 I Jl5 

<&! jlli tUJUj lillfll ijdij cJlTt 3lLlj 

51 J,j3-tj 3^' : Ht 

j| U^i 


Dori Abi Sa'id al-Khudri, beliau berkoto: ketiko 
Rasulullah Srshalat bersama para sahabatnya tiba- 
tiba beliau melepas kedua sandalnya dan meletakkan 
keduanya di sebelah kiri, para sahabat ketika melihat 
itu segera melepas sandal mereka. Setelah selesai 
shalat , Rasulullah St bertanya: apa yang 
menyebabkan kalian melepas sandal? Mereka 
menjawab: kami melihat engkau melepas sandal 
maka kami pun mengikutinya, Rasulullah B 
bersabda: sesunggunya Jibril datang kepada ku dan 
memberitahu bahwa di kedua sandalku terdapat 
najis" 

Hadits ini menunjukan bahwa rakaat yang sudah 
dilakukan padahal ada najis namun kita tidak 
mengetahuinya, maka rakaat tersebut tidak wajib 
diulang. 

Alasan berikutnya adalah ishtishhab, yaitu adanya 
najis tersebut mungkin ada setelah usai shalat, 
karena hukum awal dari adanya najis ketika sedang 
shalat adalah tidak ada, dia ragu akan hal itu, 


26 HR. Abu Daud dan al-Hakim 
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sehingga tidak ada kewajiban untuk mengulang 
shalat karena hal yang meragukan. 

Namun meski shalatnya sah, dianjurkan untuk 
mengulangi shalatnya sebagai bentuk kehati-hatian. 


27 i£t^i feliJI Jll 


Imam Syafi'i dan para ulama syafi'iyah berkata: 
dianjurkan mengulangi shalat tersebut untuk kehati- 
hatian. 

Begitu juga pernyataan imam Nawawi: 


14^8 ^ 3^~3 l>^ §^-^3 jjjb 63lid 


4-^3 





Wajib mengulang setiap shalat apabila yakin 
adanya najis ketika shalat tersebut, apabila hanya 
sebatas ragu maka tidak wajib mengulangnya, tetapi 
hanya dianjurkan. 

8. Shalat Di Tempat Maksiat 

Makruh hukumnya shalat di tempat yang mana itu 
tempat berkumpulnya setan atau jin. Dalilnya adalah 
hadits Nabi S: 


ll: jli ^1 
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J Jrj ns'iit):g| l J>\ jili o4iL. Ji- 

> «♦ > 

29 \ o ^ t / ^ ^ o < ^ < 'T * 

^ jlio--i,4*3 L)^-2;4- |j_2s jli 4lib>-lj ^»hjj 


Dari Abu Hurairah , beliau berkata: kami istirahat 
malam ketika safar bersama Nabi rS t kami tidak 
bangun (di wakti subuh) sampai terbit matahari 
kemudian Nabi bersabda: siapkan kendaraan 
masing-masing (untuk perjalanan), sesungguhnya 
setan-setan hadir di tempat ini. 

Ketika Nabi bangun kesiangan, Nabi tidak segera 
melaksanakan shalat subuh, namun malah mengajak 
para sahabat untuk berlalu dari tempat tersebut 
dengan alasan adanya setan. Ini menunjukan 
makruhnya shalat di tempat hadir dan berkumpulnya 
setan. 


Tempat berkumpulnya setan bukan terbatas 
hanya di tempat angker saja, tetapi juga di tempat- 
tempat maksiat, sehingga apabila shalat di tempat 
tersebut hukumnya makruh. 


^JjLo (3(jliolJuJI ^ 

30 4i^lAJl 
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Shalat di tempat bersemayam setan hukumnya 
makruh secara ittifaq, yaitu seperti tempat jual beli 
khamr , bar, tempat rawan pungli dan selainnya 
yang termasuk tempat maksiat. 


C. Menutup Aurat 

Aurat adalah anggota tubuh yang wajib ditutup 
dan terlarang untuk dilihat 31 baik itu dari laki-laki 
atau perempuan, baik itu dalam shalat ataupun di 
luar shalat, baik dalam keramaian ataupun ketika 
sendirian dalam gelap selain untuk kebutuhan. 

Mengenai batasan aurat ini bermacam-macam 
tergantung keadaan, beda antara aurat laki-laki dan 
aurat perempuan, begitu juga aurat wanita berbeda- 
beda batasannya tergantung oleh siapa aurat 
tersebut dilihat. 

1. Hukum Dan Dalil 

Ketika shalat, menutup aurat hukumnya wajib 
karena merupakan syarat sah shalat, siapa yang 
auratnya terbuka ketika shalat maka shalatnya tidak 
sah. 

Imam Nawawi mengatakan: 


I (j Ij I Sz>’ jdu OjJpJ i 
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^4j^Lyb ! Ojj-C- 


"Menutup aurat merupakan syarat sah shalat, 
apabila seseorang shalat dan auratnya terbuka 
maka shalatnya tidak sah" 


Dalil yang menunjukan wajibnya menutup aurat ini 
adalah sebagi berikut; 

Firman Allah *: 



, K. s s' s s “ 1 I ,, | 


"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) mesjid" 

Maksud ayat ini sebagaimana yang ditafsirkan oleh 
Ibn Abbas adalah hendaklah seseorang 
menggunakan pakaian ketika menunaikan shalat 34 , 
tentu pakaian yang dimaksud adalah pakaian yang 
menutup aurat. 

Sabda nabi Muhammad •: 


^JdJb V : jli ij\ ||f jju ZkbJlS' jjSs 

35 jU^ 4\ J=s\i. 
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Dari Aisyah, bahwasannya nabi Muhammad #' 
bersabda: "Allah tidak menerima shalat wanita yang 
sudah haid (baligh) kecuali memakai khimar" 

Hadits ini menunjukan bahwa wanita yang sudah 
baligh ketika shalat harus menggunakan khimar, 
yaitu pakaian yang menutup kepala dan leher. 
Sebagaimana diketahui bahwa kepala dan leher 
merupakan aurat bagi wanita. 

Sabda nabi Muhammad * kepada Asma binti Abu 
Bakar: 


o! f 1oiL: \i\ ot>Ji Si i\&\ t 

^1 jLztlj clj^sj IJlA Vl 


"Wahai Asma, apabila seorang wanita telah baligh 
maka tidak boleh terlihat dari badannya kecuali ini 
dan ini, beliau -menunjuk kepada wajah dan kedua 
telapak tangannya" 

Menutup aurat juga sebagai bentuk ta'dhim 
kepada Allah, bagaimana mungkin seorang hamba 
menghadap Allah dalam keadaan terbuka aurat. 

Tentang kewajiban menutup aurat ini, baik dalam 
shalat maupun diluar shalat merupakan ijma' para 
ulama mujtahidin. 

2. Aurat Laki-Laki 

Aurat laki-laki menurut pendapat terkuat dalam 
mazhab Syafi'i adalah antara pusar dan lutut, 


36 Hadits Mursal riwayat Abu Daud dan al-Baihaqi 
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sedangkan pusar dan lutut itu sendiri bukanlah aurat. 
Imam Nawawi mengatakan: 


37 Sjyd\ Oyi-uJl 4oSjJI^ O^uJI (jIB Lo 


"Dalam masalah aurat laki-laki ada lima pendapat 
dalam mazhab, namun yang shohih dan tertulis 
(dalam kitab imam Syafi'i) adalah bahwa aurat laki- 
laki antara pusar dan lutut , pusar dan lutut itu sendiri 
bukanlah aurat." 


Jadi ketika misalnya seorang laki-laki sedang 
shalat, kemudian terlihat lututnya, maka dia tetap 
sah shalatnya, karena lutut bukan aurat. 

Di antara dalil yang menegaskan masalah di atas 
adalah hadits shohih riwayat imam Bukhori: 


jIp UJU- culs" :Jli c44P j,! ^p 

\1^J J<i /t jJl ll cij dp Al Jds *JS\ 


4J0I Jli-3 

cj^lp JJLs U>l 4^1 p 


"Dari Abu Darda, beliau berkata: saya duduk dekat 
Nabi kemudian Abu Bakar menghadap sembari 


37 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 168 
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mengangkat pakaiannya sampai terlihat lututnya, 
lalu Nabi bersabda: "sahabatmu ini sedang dalam 
pertikaian", kemudan Abu Bakar mengucapkan 
salam ." 


Hadits di atas menunjukan bahwa lutut bukanlah 
aurat, kalau saja lutut itu termasuk aurat, tentu Nabi 
akan menegur dan menyuruh Abu Bakar untuk 
menutup lututnya. 


« 9 * &\ \ 61 &\ S) -y, 

*■_ I L* j I IS j [S" i 


J* 0 i 


Lkp 5 uIp lUi j' 


Dari Abu Musa al-Asy'ari, bahwasannya Nabi *£ 
duduk pada suatu tempat yang ada airnya dalam 
keadaan pakaiannya tersingkap hingga sampai 
kedua lutut atau salah satu lutut beliau, tatkala 
Utsman sudah datang, beliau menutupnya. 


Hadits ini menunjukan bahwa lutut bukanlah 
aurat, karena kalau saja lutut termasuk aurat, tentu 
Nabi akan menutupnya. Adapun beliau menutup 
lututnya ketika datang Ustman, itu karena Utsman 
terkenal dengan sifat malunya, sehingga Nabi merasa 
tidak enak apabila Utsman merasa malu melihat lutut 
baginda Nabi, ini terbukti karena sebelum Utsman 
datang, Nabi tidak merasa riskan lututnya terlihat 
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oleh Abu Musa al-Asy'ari. 

3. Aurat Wanita 

Aurat wanita ketika shalat adalah seluruh 
badannya selain wajah dan kedua telapak tangan. 

Imam Nawawi mengatakan: 


^}J I^jJu oj>J! UolJ 

40 ^j^ 


"Adapun aurat wanita merdeka adalah seluruh 
badannya selain wajah dan kedua telapak tangan 
sampai ke pergelangan" 

Begitu juga imam al-Mawardi (w 455 H) dalam al- 
Hawi mengatakan: 


"Seluruh tubuh wanita ketika shalat adalah aurat 
kecuali wajah dan kedua tangannya sampai 
pergelangan" 

4. Batas Wajah 

Pembahasan tentang batas wajah ini menjadi 


40 AI-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 168 
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penting, karena banyak yang belum tahu tentang apa 
itu hakikat wajah yang dimaksud oleh para ulama, 
khusunya ulama Syafi'iyah. 

Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitabnya 
menyebutkan definisi dan batasan wajah, beliau 
manyatakan; 

UJlc- Lo j_&LLb 3^3 

^^Ll! 4 ^oOcJ ^j.o 

CtobJI 4 JL>o Lo (j^O O " 0 3 (2 ^ J J) @ A ' I 

Lo 


"Batas wajah secara vertikal dimulai dari tempat 
tumbuhnya rambut sampai tempat bertemunya 
dua rahang (dagu) yang menghadap ke depan , 
sedangkan bagian bawah (dagu) dan janggut 
bukanlah termasuk wajah" 

Penjelasan ini juga disampaikan oleh imam al- 
Mawardi dalam al-Hawi, beliau menyatakan: 


LoJ ;4^_^l^oJl 4j Lo JjLob 

4j^Loj ^xL9 4^>-I^xJI 4j £_flj 
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43 


4j JjJlaJo |oJ 4j^ljaj jJ lolj 


"kata wajah menunjuk pada bagian yang 
mengandung makna "muwajahah" (berhadapan), 
adapun janggut tebal yang tumbuh di bawah 
(dagu) bukanlah bagian yang dipakai untuk 
ber"muwajahah" sehingga tidak termasuk dari 
wajah, apabila tidak termasuk bagian wajah , maka 
tidak terkena hukum yang terkait dengan wajah" 


Dari pernyataan-pernyataan di atas menjadi jelas 
bahwa bagian bawah dagu bukanlah wajah, sehingga 
dihitung sebagai aurat. Maka sudah selayakna bagi 
kaum wanita untuk lebih memperhatikan masalah 
ini, jangan sampai bagian bawah dagu tersingkap, 
karena itu akan membatalkan shalat. 

Ini batas wajah secara vertikal, adapun batas 
wajah secara horizontal adalah sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Hajar: 


3J jj j ^ lo U ^s>- 4/jo! ,jAj Lo j_&LLb 
4j>-^J! ojp~UJI 4^>-l^<JI eJjjl 

^ dJJJu 


Adapun secara horizontal yaitu apa yang dhohir 
(muncul dan terlihat) di antara dua telinga , terlihat 


43 ^>11 ( 1 / 109 ) 
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secara pasti berbentuk fisik , seperti hidung, ini 
berbeda dengan bola mata (yang tidak muncul). 


Maksud dari perkataan Ibnu Hajar yaitu bahwa 
yang dihitung sebagai wajah adalah apa yang nampak 
dan muncul di permukaan wajah, sehingga bola 
mata, lubang hidung dan mulut bagian dalam tidak 
masuk dalam katagori wajah. 

5. Hukum Isbal Ketika Shalat 


Isbal adalah menjulurkan celana atau sarung 
melebihi mata kaki. Perbuatan semacam ini di 
beberapa budaya di masa-masa tertentu merupakan 
ciri atau suatu bentuk menyombongkan diri. 


Orang yang sengaja menjulurkan pakaiannya 
dengan niat menyombongkan diri mendapat 
ancaman serius dalam agama, Rasulullah bersabda: 


: jii j&.j sit JU in j jt.j di i-yy J\ 


Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah #' 
bersabda: "Allah tidak akan melihat pada hari 
kiamat nanti orang-orang yang menjulurkan kain 
sarungnya karena sombong" 


Terlepas dari itu, yang akan dibahas disini adalah 
hukum isbal ketika dalam keadaan shalat. 

Menurut madzhab Syafi'i, isbal, baik dalam 
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keadaan shalat ataupun diluar shalat hukumnya 
dirinci; apabila diniatkan untuk menyombongkan diri 
maka hukumnya haram, tetapi apabila tidak 
diniatkan untuk menyombongkan diri, maka 
hukumnya makruh. 

Imam Nawawi menyatakan: 


(33 (j bJA-tU! (jl Lt-ijbuLo 

(j-uuJ3 j\Ji J 0^*0 3 f 3^345 


46 



Madzhab kami adalah bahwa as-sadl (isbal) baik 
ketika shalat maupun di luar shalat adalah sama , 
yaitu apabila dimaksudkan sombong maka 
hukumnya haram , tetapi apabila bukan 
dimaksudkan sombong maka hukumnya makruh , 
tidak haram. 

Apabila kita shalat, kemudian sarung atau pakaian 
kita terjulur melebihi mata kaki dan tidak ada sama 
sekali niat menyombongkan diri karena hal itu, maka 
shalat kita tetap sah, meski memang bagusnya hal itu 
ditinggalkan karena termasuk hal-hal yang 
dimakruhkan. 

Imam Nawawi dalam al-Majmu' membawakan 
ucapan imam Syafi'i dari riwayat Buwaiti: 


46 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 177 
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4j^JL) t o ^ 'o j 9 p^bj>JI j\i) (JdJU! Uol5 

4 J jjllj alf. 4JJl ( 5 ^) jio pLoj 4jJi£. 4JJl 

C^~cd !aj £JL<iu Ju>-I c5j!3i 0} 


Adapun as-sadl (Isbal) yang bukan karena 
kesombongan ketika shalat maka hukumnya 
ringan (tidak sampai haram), kerena sabda Nabi 
kepada Abu bakar yang mengatakan bahwa 
sarungnya menjulur kebawah, nabi menjawab: 
Engkau bukanlah termasuk orang menjulurkannya 
karena sombong. 

Jadi kesimpulannya adalah, isbal apabila dilakukan 
dengan tujuan menyombongkan diri maka 
hukumnya haram, baik itu dalam shalat maupun di 
luar shalat, tetapi apabila tidak disertai dengan 
kesombongan, maka hukumnya makruh, apabila 
dalam keadaan shalat, shalatnya tetap sah. 


47 Al-Majmu' syarh al-Muhadzab: jilid. 3 hal. 177 
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A. Pendahuluan 

Semua kita tahu bahwa tayammum itu adalah 
pengganti wudhu dan mandi janabah. Tayammum 
merupakan salah satu bentuk keringanan dalam 
syariat umat Nabi Muhammad SAW, yang tidak 
didapat dalam syariat umat terdahulu. 

Namun tidak banyak yang tahu bahwa ternyata 
posisi tayammum sebagai pengganti wudhu' dan 
mandi janabah tidak secara mutlak. Kalau wudhu itu 
fungsinya untuk mengangkat hadats kecil, lalu mandi 
janabah fungsinya untuk mengangkat hadats besar, 
maka tayammum justru tidak mengangkat hadats 
kecil atau pun hadats besar. 

Peranan tayammum sebagai pengganti wudhu 
dan mandi janabah ternyata peranan yang sifatnya 
darurat saja. Kedudukannya tidak equal, tidak 
seimbang dan tidak menjadi pengganti yang benar- 
benar 100% menggantikan. 

Ibarat dalam satu pengajian, jamaah sudah 
berkumpul semua, tingga ustadz yang belum datang, 
maka sementara mengisi kekosongan, satu orang 
maju untuk membacakan ayat-ayat Al-Quran. Begitu 
sang ustadz tiba, maka yang baca Al-Quran minggir. 
Sebab acaranya bukan acara mendengarkan bacaan 
Al-Quran, tapi acaranya adalah pengajian, yang 
memang seharusnya merupakan penyampaian 
materi dari sang ustadz. 

Demikian juga dengan tayammum. Posisinya 
sekedar jadi pengganti sementara selama tidak ada 
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air untuk berwudhu atau mandi janabah. Begitu ada 
air, otomatis tayammum menjadi tidak berguna. Kita 
wajib berwudhu atau mandi janabah dengan air. 

Demikian pandangan para ulama dari tiga mazhab 
muktamad dalam memposisikan tayammum, yaitu 
mazhab Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah. Mereka boleh juga kita sebut sebagai 
representasi dari jumhur ulama. Semua sepakat 
mengatakan bahwa tayammum itu sesungguhnya 
tidak mengangkat hadats kecil atau pun hadats 
besar. Tayammum hanya sekedar membolehkan 
shalat bagi mereka yang berhadats, namun tidak bisa 
mendapatkan air. 

Seharusnya orang yang berhadats kecil atau 
berhadats besar, tidak sah kalau mengerjakan shalat. 
Sebab salah satu syarat utama sah-nya shalat suci 
dari hadats. Biar suci dari hadats kecil, maka harus 
berwudhu. Dan biar suci dar hadats besar maka 
harus mandi janabah. 

Dalam kondisi darurat tidak ada air, Al-Quran 
memberi solusi dengan tayammum. Lalu didapat 
penjelasan dari banyak hadits-hadits nabawi, bahwa 
dalam praktek tayammum Rasulullah SAW, ternyata 
tayammum itu maksudnya bukan untuk mengangkat 
hadats, tetapi sekedar untuk membolehkan shalat. 

Oleh karena itu niat kita ketika bertayammum 
tidak sama dengan niat kita ketika berwudhu atau 
mandi janabah. Ketika kita berwudhu, niatnya untuk 
mengangkat hadats kecil. Ketika mandi janabah, 
niatnya untuk mengangkat hadats besar. 
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Adapun ketika kita tayammum, maka niatnya 
bukan lagi mengangkat hadats kecil atau hadats 
besar. Niatnya hanya sekedar untuk membolehkan 
shalat yang wajib dikerjakan. Jadi kalau dilafadzkan, 
niat tayammum itu berbunyi : 

Aku niat tayammum untuk membolehkan shalat. 

Memang yang dipahami oleh banyak umat Islam 
tidak seperti yang saya jelaskan di atas. Selama ini 
kebanyakan kita memahami bahwa tayammum itu 
benar-benar 100% pengganti wudhu secara equal 
dengan wudhu atau mandi janabah. Tidak sedikit 
yang beranggapan bahwa dengan tayammum, maka 
hadats kecil dan hadats besar terangkat sekaligus. 

Pendapat ini sebenarnya tidak salah-salah amat. 
Setidaknya ada mazhab Hanafi yang juga seperti itu 
pandangannya. Memang pendapat ini agak 
menyelisihi pendapat mayoritas ulama yang tegas 
tidak menyamakan tayammum dengan wudhu atau 
mandi janabah. 

Pada lembar-lembar berikutnya pembaca yang 
budiman insyaallah akan mendapatkan keterangan 
yang lebih rinci. Dan semoga buku tipis ini bisa 
sedikit memberikan tetes embun ilmu-ilmu 
keislaman di tengah gersangnya sahara kewaman. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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B. Pengertian 

1. Bahasa 

Secara bahasa, makna kata tayammum itu ada 
beberapa terjemah, antara lain : 

■ Al-Qashdu (a^ii) : artinya adalah bertujuan 
atau yaitu bermaksud 

■ At-Ta'ammud : artinya adalah 

melakukan sesuatu dengan sengaja 

■ At-Tawakhi (Aj^ 1 ) : artinya membayangkan 
sesuatu 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah syar'i, beberapa ulama 
dari masing-masing mazhab menuliskan definisi 
tayammum sesuai dengan apa yang mereka tetapkan 
di masing-masing mazhab. 

a. Al-Hanafiyah 




Mengusap wajah dan kedua tangan dengan tanah 
yang mensucikan . 1 

b. Al-Malikiyah 

»» ^ -i5 S i9 

4lb lA Ajoljj Ojlglo 


Thaharah dengan tanah yang tercakup di 


1 Hasyiyatu Ibnu Abdin, jilid 1 hal. 153-154 
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dalamnya mengusap wajah dan kedua tangan 
dengan niat . 2 

c. Asy-Syafi'iyah 

9 'Z- " & 

)k£\ypju Is^jL jhs-\ y*(p£- 'dbP jl 

Menyampaikan tanah ke wajah dan kedua tangan 
sebagai ganti dari wudhu atau mandi, atau sebagai 
ganti dari anggota wudhu dengan syarat-syarat 
khusus . 3 


d. Al-Hanabilah 

4j>-J C. j j £ lo i—l l/U (jjJJiJlj 


Mengusap wajah dan kedua tangan dengan tanah 
yang suci dengan ketentuan yang khusus . 4 

Thaharah dengan tayammum ini hanya khusus 
berfungsi untuk menjawab masalah hadats kecil atau 
hadats besar saja, dimana karena berhadats itu 
seseorang terhalang dari melakukan shalat dan 
beberapa ibadah lainnya. 

Sedangkan dalam masalah menghilangkan najis, 
meski bisa disucikan dengan menggunakan tanah, 
namun tidak diistilahkan dengan tayammum. 

Mensucikan bagian tubuh atau pakaian yang 


2 Al-Haththab, jilid 1 hal. 325-326 

3 Mughni Al-Muhtaj, jilid 1 hal. 87 

4 Khasysyaf Al-Qinna' jilid 1 hal. 160 

muka | daftar isi 




Halaman 11 dari 56 


terkena air liur anjing memang disyaratkan harus 
dicuci tujuh kali dan salah satunya dengan tanah. 
Namun penggunaan tanah dalam mensucikan najis 
anjing tidak disebut dengan tayammum. 


C. Masyru’iyah 


Syariat tayammum dilandasi oleh dalil-dalil syar'i 
baik dari Al-Quran Sunnah dan Ijma'. 

1. Dalil Al-Quran 


Allah SWT telah mensyariatkan kebolehan 
bertayammum bagi umat Nabi Muhammad SAW, 
yaitu pada kondisi tertentu, seperti ketika dalam 
keadaa sakit, atau ketika seseorang berada di dalam 
perjalanan yang jauh, atau juga bisa disebabkan 
karena tidak adanya air untuk berwudhu dan mandi 
janabah. 


Ada dua ayat di dalam Al-Quran yang 
menyebutkan hal itu, di dua surat yang berbeda, 
namun dengan redaksi yang mirip sama. 


Ayat pertama adalah ayat ke-43 dari Surat An- 
Nisa', yaitu : 

j* s-U- jj\ yl» [ Js' jl ^y>y Jij 

\yLdLjjiS jl jgj \Jt]\ 

IjjLp (j [S' j! bti 


Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir 
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atau datang dari tempat buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan kemudian kamu tidak 
mendapat air maka bertayamumlah kamu dengan 
tanah yang baik; sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun. (QS. An-Nisa : 43) 


Ayat kedua sangat mirip dengan ayat di atas, 
namun terdapat di dalam surat yang lain, yaitu Surat 
Al-Maidah ayat ke-6 : 


j* 4SA s-U- jf jJlS> ^Js- ji 

£.La s.Lt*uJl j! JfijlaJl 

jySClp 4jU_*j pZJj j» 

„ *, ^ y- 

j J 


Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan , lalu kamu tidak 
memperoleh air , maka bertayamumlah dengan 
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.(QS. 
Al-Maidah : 6) 


2. Dalil Sunnah 


muka | daftar isi 




Halaman 13 dari 56 


Selain dari Al-Quran Al-Karim ada juga landasan 
syariah berdasarkan sunnah Rasulullah SAW yang 
menjelaskan tentang pensyariatan tayammum ini. 


•? J* 


l4ir >^1 : JIS # Jll jjiy jl Uui J;l J- 

jo»! cyt iaJjL9 «J’ 

wLs*"l L^Mjj — ^ oJ_Ut3 O^Lv^Ji 


Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu bahw 
Rasulullah SAW bersabda"Telah dijadikan tanah 
seluruhnya untukkku dan ummatku sebagai masjid 
dan pensuci. Dimanapun shalat menemukan 
seseorang dari umatku maka dia punya masjid dan 
media untuk bersuci. (HR. Ahmad) 

3. Ijma’ 

Selain Al-Quran dan Sunnah, syarait tayammum 
juga dikuatkan dengan landasan ijma' para ulama 
muslimin yang seluruhnya bersepakat atas adanya 
masyru'iyah tayammum. 


D. Tayammum Tidak Mengangkat Hadats 

Seluruh ulama sepakat bahwa pada saat tidak 
ditemukan air untuk berwudhu' atau mandi janabah, 
maka tayammum dibolehkan untuk dijadikan sebagai 
pengganti atau badai (J^). 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang 
jenis penggantian tayammum terhadap wudhu' atau 
mandi, apakah pengganti yang bersifat darurat dan 
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sementara? Ataukah pengganti yang bersifat mutlak 
atau permanen. 

1. Tidak Mengangkat Hadats 

Jumhur ulama di antaranya Mazhab Al-Malikiyah, 
mazhab Asy-Syafi'iyah dan mazhab Al-Hanabilah 
sepakat bahwa tayammum pada dasarnya tidak 
mengangkat hadats, namun sekedar membolehkan 
shalat yang sifatnya sementara. 

Hadits tentang keharusan tayammum ulang setiap 
ganti waktu shalat ini memang dhaif. Bahkan hadits 
ini tertuang dalam Bulughul Maram karya Ibnu Hajar 
Al-Asqalani. Disitu disebutkan haditsnya dhaif 
memang. 

Lalu apakah tidak perlu tayammum lagi tiap ganti 
waktu shalat? 

Ternyata masih wajib tayammum lagi. Sebab 
dalam mazhab Syafi'i, tayammum itu ternyata tidak 
mengangkat hadats besar ataupun hadats kecil. 
Tayammum hanya membolehkan satu kali shalat 
fardhu saja. 

Maka tayammum tidak mengangkat hadats (^j 
Tapi hanya membolehkan shalat 

Padahal haditsnya dhaif, lalu bagaimana kok 
mazhab Syafii malah pakai hadits dhaif yang jiddan 
itu? 

Anak-anak baru hijrah pasti gak paham urusan 
beginian. Langsung saja dia vonis bahwa mazhab 
Syafi'i itu ternyata penganut hadits dhaif ya. Dan dar 
der dor seru lah pokoknya. Yang udah pada tua tapi 
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kurang ilmu rupanya juga ikut-ikutan latah 
menghabisi mazhab Syafi'i juga. 

1. Padahal yang berpendapat harus tayammum 
ulang bukan hanya mazhab As-syafi'i semata, tetapi 
jumhur ulama yaitu mazhab Al-Malikiyah dan Al- 
Hanabilah. 

Sedangkan yang bilang tidak perlu tayammum 
ulang cuma mazhab Hanafi sendirian. Karena dalam 
pandangan mereka, tayammum itu thaharah 
mutlaqah yang equal dan sederajat dengan wudhu 
dan mandi janabah. 

Jadi kalau menuduh mazhab Syafi'i sebagai 
pengikut hadits dhaif, otomatis menuduh jumhur 
ulama adalah pengikut hadits dhaif. Tidak masuk akal 
bukan? 


2. Padahal mazhab Syafi'i dan juga jumhur ulama 
yang lain punya dalil yang amat sangat shahih, 
bahkan mutawatir 100%. Mereka tidak pakai hadits 
dhaif jiddan, tapi pakai AL-QURAN. Ayo siapa berani 
lawan kalamullah al-munazzal minas-sama' li 
Muhammadin SAW? 


5^1 jl J&j ISI lyAl jjA Lgi! \j 


Hai orang-orang yang beriman , apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat. . . (QS. Al-Maidah : 6) 


Ayat ini adalah ayat yang mewajibkan tayammum 
ketika tidak ada air. Di awal ayat tegas sekali 
disebutkan syaratnya, yaitu 'kalau mau shalat', Dan 
dimaknai sebagai kalau sudah masuk waktu shalat. 
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Kalau belum masuk waktu shalat, belum 
disyariatkan. 

Lho kan ayat ini juga terkait dengan wudhu? Kalau 
begitu wudhu' pun baru boleh dikerjakan saat sudah 
masuk waktu shalat dong? 

Oh tidak. Sebab wudhu' itu sejak awal memang 
sudah mengangkat hadis, sehingga dalam posisi 
orang tidak berhadats, bisa langsung shalat. 

3. Padahal Mazhab Asy-Syafi'i pakai hadits yang 
amat sangat shahih yaitu hadits riwayat Al-Bukhari 
dan Muslim. Dalam hadits khusus tentang 
tayammum, ada disebutkan tayammum itu ketika 
seseorang bertemu dengan waktu shalat: Fa ayyuma 
rajulin adrakathus-shalatu 

j4-j iiti 

Maka siapapun menemui waktu shalat hendaklah 

ia segera shalat ." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Jadi bertayammum itu kalau sudah memasuki 
waktu shalat saja. Sedangkan bila waktu shalat belum 
masuk, maka belum disyariatkan tayammum. 

Penjelasan lebih dalamnya saya persilahkan baca 
kitab Al-Fiq h u I Islami wa Adillatuhu karya Dr. Wahbah 
Az-zuhaili. Kalau punya cuma versi maktabah 
Syamilah yang gratisan, buka saja jilid 1 halaman 565- 
566. 



Tapi jangan salah paham, bukannya saya 
menyalahkan pendapat mazhab FHa nafi dan 
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membela-bela mazhab Syafi'i secara fanatik buta. 
Sebab yang berpendapat wajib mengulang 
tayammum itu bukan hanya mazhab Syafi'i, tetapi 
jumhur ulama, baik Mazhab Maliki dan Hambali. Dan 
mereka memang tidak pakai hadits dhaif jiddan. 
Mereka pakai Quran dan Hadits Shahih Bukhari 
Muslim. 

Sementara mazhab Hanafi kita akui 
keberadaannya dan kita hormati hasil ijtihadnya yang 
menganggap bahwa tayammum itu setara dengan 
wudhu atau mandi janabah dan dianggap sebagai 
thaharah mutlaqah. 

Akan tetapi kalau kita pakai pendapat Mazhab 
Syafi'i dan juga dalam hal ini mazhab Maliki dan 
Hambali sekalian, juga tidak keliru. 

Konsekuensi dari sifat tayammum adalah cara 
bersuci yang hanya bersifat darurat ini ada dua : 

a. Bila Ditemukan Air Maka Tayammum 
Tidak Berlaku 

Bila seseorang tidak menemukan air sehingga dia 
bersuci dengan cara tayammum untuk shalat, lalu 
tiba-tiba turun hujan, maka tayammum yang telah 
dikerjakannya menjadi gugur dengan sendirinya. Dia 
tidak boleh mengerjakan shalat kecuali setelah 
berwudhu dengan air yang saat itu sudah tersedia. 

Lain halnya bila shalat sudah ditunaikan dengan 
bertayammum, setelah itu baru lah air ditemukan, 
maka dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
tentang apakah shalat harus diulang atau tidak. 

b. Harus Selalu Mengulang Tayammum 
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Karena tayammum hanya bersifat darurat, maka 
kesucian yang dihasilkan dengan cara bertayammum 
bukan kesucian yang bersifat mutlak. 

Maka bila seseorang ingin mengerjakan shalat lagi, 
dia harus kembali bertayammum lagi. 


Hal ini disamakan dengan wanita yang sedang 
mengalami istihadhah, yaitu darah keluar terus dari 
kemaluannya, maka tiap kali mau mengerjakan 
shalat, dia harus mencuci kemaluannya dengan air. 


oJJ 


: 111 Uli 


Jika dia mendapatkan air , maka kenakan pada 
kulitmu (saat berwudu), karena pada hal itu 
terdapat kebaikan. (HR. Abu Daud) 


Dan juga ada atsar dari Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu : 


3 Jj>- 


\j *)! j! (yA 



Termasuk bagian dari sunnah, agar seseorangtidak 
shalat dengan bertayammum kecuali hanya satu 
kali shalat saja , kemudian hendalkan dia 
bertayammum lagi untuk mengerjakan shalat yang 
lain. (HR. Ad-Daruguthni) 


Mazhab Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah 
menyebutkan bahwa tidak boleh mengerjakan dua 
shalat wajib hanya dengan sekali tayammum. Namun 
bila yang dilakukan itu bukan shalat wajib melainkan 
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shalatsunnah (nafilah), hukumnya diperbolehkan. 

Misalnya shalat tarawih yang rakaatnya banyak 
dan berkali-kali salam, boleh dikerjakan hanya 
dengan sekali tayammum. 

Tetapi dalam shalat jama 1 , baik taqdim ataupun 
ta'khir, harus kembali tayammum bila akan 
melakukan shalat yang kedua. Misalnya, seorang 
ingin menjama' shalat Dzhuhur dengan shalat Ashar, 
maka yang harus dia lakukan pertama kali adalah 
bertayammum, lalu shalat Dzhuhur. Selesai salam, 
dia bertayammum lagi, untuk mengerjakan shalat 
Ashar. 

Kenapa harus bertayammum lagi? 

Jawabnya karena keduanya sama-sama shalat 
fardhu. Dan satu kali tayammum hanya berlaku 
untuk sekali shalat fardhu. 

Bila shalat yang dilakukan dengan sekali 
tayammum itu terdiri dari shalat fardhu dan shalat 
sunnah, maka menurut Mazhab Al-Malikiyah yang 
dilakukan harus shalat fardhu terlebih dahulu. Jadi 
yang dibenarkan adalah shalat Dhzuhur lalu shalat 
sunnah ba 'd iya h. 

Namun dalam mazhab Asy-Syafi'iyah, tidak 
mengapa bila shalat sunnah didahulukan dari shalat 
wajib. Dan juga tidak mengapa bila setelah selesai 
dari shalat wajib kemudian shalat sunnah. Dengan 
demikian, seorang yang hanya bertayammum boleh 
melakukan tiga shalat sekaligus, yaitu shalat 
qabliyah, lalu shalat fardhu, lalu shalat ba'diyah. 

Mazhab Al-Hanabilah membuat batasan bahwa 
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masa berlaku tayammum hanya sebatas satu waktu 
shalat fardhu. Intinya, selama masih berada dalam 
satu waktu shalat, misalnya Dzhuhur, dibolehkan 
bagi yang bertayammum sekali untuk melaksanakan 
shalat apa saja, baik shalat sunnah, shalat fardhu, 
bahkan dua shalat fardhu seperti shalat jama' juga 
tetap diperbolehkan. Bahkan shalat-shalat fardhu 
yang terlewat ( fawait ), juga boleh dikerjakan hanya 
dengan sekali tayammum saja. 

Tetapi ketika waktu shalat fardhu sudah habis dan 
masuk ke waktu shalat fardhu yang lain, maka 
tayammum dengan sendirinya sudah expired atau 
habis masa beralakunya. Untuk itu seseorang harus 
memperbaharui tayammum dari awal lagi, untuk 
kepentingan di dalam waktu shalat berikutnya. 

c. Belum Sah Tayammum Bila Belum Masuk 
Waktu 

Para ulama yang mendukung pendapat ini 
menegaskan bahwa tayammum hanya sah dilakukan 
apabila waktu shalat telah masuk. Bila dilakukan 
sebelum masuk waktu shalat, maka tayammum itu 
tidak sah, dan harus mengulangi lagi. 

Hal ini berbeda dengan wudhu' yang boleh 
dilakukan kapan saja, meski pun belum masuk waktu 
shalat. Seseorang boleh berwudhu' sejak waktu 
Dhuha' untuk mengerjakan shalat Dhzhuhur, Ashar, 
Maghrib, Isya' bahkan Shubuh. Yang penting, selama 
masa itu dia tidak melakukan hal-hal yang sekiranya 
membatalkan wudhu 1 . 

d. Bila Bertayammum Lebih Utama 
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Mengakhirkan Shalat 

Jumhur ulama, termasuk di dalamnya Mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah sepakat bahwa dalam keadaan tidak ada 
air dan alternatif untuk bisa mengerjakan shalat 
hanya dengan tayammum, bahwa lebih baik shalat 
diakhirkan pengerjaannya, sampai benar-benaryakin 
bahwa air memang tidak bisa didapat. Pada saat 
terakhir itulah kemudian baru diputuskan untuk 
mengerjakan shalat hanya dengan bertayammum. 

Keutamaan ini berlaku manakala masih ada 
harapan atau kemungkinan untuk bisa mendapatkan 
air, apabila mau diusahakan dan mau bersabar. 

Namun bila sejak awal sudah ada kepastian bahwa 
sampai akhir waktu shalat tidak mungkin bisa 
ditemukan air untuk berwudhu, maka yang 
diutamakan adalah menyegerakan shalat meski 
hanya dengan bertayammum. 

2. Tayammum Mengangkat Hadats 

Sedangkan pandangan Mazhab Al-Hanafiyah 
berbeda 180 derajat dengan pandangan jumhur 
ulama. Mazhab ini memandang bahwa tayammum 
itu mengangkat hadats dan menjadi 100% sebagai 
pengganti wudhu dan tayammum. Hadats besar dan 
hadats kecil, dua-duanya bisa diangkat secara 
permanen, cukup dengan tayammum, asalkan 
syarat-syarat tayammum terpenuhi. 

Konsekuensi pandangan ini bila seseorang telah 
bertayammum dan hendak mengerjakan shalat, lalu 
tiba-tiba turun hujan, dia tidak perlu lagi mengulangi 
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bersuci dengan cara berwudhu. Sebab pada dasarnya 
dia telah suci dari hadats. 


Demikian juga orang yang shalat dengan bersuci 
lewat tayammum, bila akan kembali melakukan 
shalat dan belum melakukan hal-hal yang 
membatalkan wudhu, maka dia boleh langsung 
shalat, tanpa harus mengulangi lagi dengan 
tayammum sebelumnya. 

Dasar pendapat mazhab Al-Hanafiyah ini adalah 
sabda Rasulullah SAW : 


j£sS- 


Tanah yang baik adalah wudhu'-nya seorang 
muslim, meski pun sampai sepuluh tahun. (HR. Ibnu 
Hibban) 


Di dalam hadits ini Rasulullah SAW dengan tegas 
menyebutkan bahwa tanah yang baik, yaitu 
taayammum tidak lain adalah wudhu' itu sendiri. 
Sehingga kedudukan tayammum sama dan sebangun 
dengan wudhu 1 . Apa yang bisa dilakukan oleh 
wudhu 1 , maka tentunya bisa dilakukan oleh 
tayammum, termasuk masalah mengangkat hadats 
secara permanen. 


Dalil yang lain adalah sabda Rasulullah SAW juga : 
LgJuli (J, 

Jl y y y y^S- j; y 'i- 
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Dari Abi Umamah radhiyallahuanhu bahw 
Rasulullah SAW bersabda"Telah dijadikan tanah 
seluruhnya untukkku dan ummatku sebagai masjid 
dan pensuci. Dimanapun shalat menemukan 
seseorang dari umatku maka dia punya masjid dan 
media untuk bersci. (HR. Ahmad) 

Dalam hadits ini Rasulullah SAW tegas 
menyebutkan bahwa tanah itu berfungsi sebagai 
sesuatu yang mensucikan atau thahur Artinya, 
tentu saja tayammum itu mengangkat hadats dan 
bukan sekedar membolehkan shalat untuk sekali 
waktu saja. 

Maka konsekuensi dari pendapat ini menurut 
mazhab Al-Hanafiyah antara lain : 

■ Bila Ditemukan Air Tidak Perlu Berwudhu Lagi 

■ Tidak Perlu Selalu Mengulang Tayammum 

■ Tayammum Sah Meski Belum Masuk Waktu 

E. Tayammum Khusus Milik Umat Muhammad SAW 

Salah satu kekhususan umat Nabi Muhammad 
SAW dibandingkan dengan umat lainnya adalah 
disyariatkannya tayammum sebagai pengganti 
wudhu' dalam kondisi tidak ada air atau tidak 
mungkin bersentuhan dengan air. 

Di dalam agama samawi lainnya tidak pernah Allah 
SWT mensyariatkan tayammum. Jadi tayammum 
adalah salah satu ciri agama Islam yang unik dan tidak 
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ditemukan bandingannya di dalam Nasrani atau 
Yahudi. 




Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhu bahwa 
Nabi SAW bersabda"Aku diberikan lima perkara 
yang tidak diberikan kepada seorang nabi 
sebelumku : Aku ditolong dengan dimasukkan rasa 
takut sebulan sebelumnya dijadikan tanah sebagai 
masjid dan media bersuci sehingga dimanapun 
waktu shalat menemukan seseorang dia bisa 
melakukannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 

F. Tayammum: Rukhshah Atau Azimah ? 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang apakah tayammum itu sifatnya rukhshah 
atau azimah. 

Rukhshah artinya keringanan sehingga menjadi 
satu di antara dua pilihan yang sama-sama 
kebolehannya untuk dikerjakan. 

Sedangkan azimah artinya perintah dari Allah SWT 
kepada hambanya, baik yang sifatnya kewajiban 
ataupun yang sifatnya sunnah, dimana posisinya 
menjadi harus dikerjakan dan tidak boleh 
ditinggalkan. 

1. Pendapat Jumhur 
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Jumhur ulama mengatakan bahwa tayammum itu 
sifatnya rukhshah atau keringanan buat orang yang 
sakit dan musafir, namun azimah buat orang yang 
tidak mendapatkan air. 

Hal itu berarti bahwa orang yang sakit dan musafir 
boleh memilih antara bertayammum atau tetap 
berwudhu'. Tidak ada keharusan untuk 
bertayammum. Sedangkan buat orang yang tidak 
mendapatkan air, bertayammum menjadi azimah, 
yaitu kewajiban dan bukan pilihan. 

2. Pendapat Al-Hanabilah 

Mazhab Al-Hanabilah dan juga sebagian dari 
mazhab Asy-Syafi'iyah mengatakan bahwa 
tayammum itu dalam semua kasusnya adalah azimah 
dan bukan rukshah. 

Artinya, baik orang sakit, maupun musafir dan juga 
orang yang tidak mendapatkan air, diwajibkan untuk 
bertayammum dan bukan dibolehkan. 

G. Hal-hal Yang Membolehkan Tayammum 

Bertayammum tidak sah apabila syarat untuk 
dibolehkannya tayammum belum terpenuhi. 
Sehingga masih harus melakukan wudhu 1 atau mandi 
janabah dan belum boleh bertayammum. 

Berikut ini adalah termasuk hal-hal atau beberapa 
keadaan yang membolehkan seseorang 
bertayammum : 

1. Tidak Adanya Air 

Dalam kondisi tidak ada air untuk berwudhu' atau 
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mandi seseorang bisa melakukan tayammum dengan 
tanah. Namun ketiadaan air itu harus dipastikan 
terlebih dahulu dengan cara mengusahakannya. Baik 
dengan cara mencarinya atau membelinya. 

Dan sebagaimana yang telah dibahas pada bab air 
ada banyak jenis air yang bisa digunakan untuk 
bersuci termasuk air hujan, embun, es, mata air, air 
laut, air sungai dan lain-lainnya. Dan di zaman 
sekarang ini ada banyak air kemasan dalam botol 
yang dijual di pinggir jalan semua itu membuat 
ketiadaan air menjadi gugur. 

Bila sudah diusahakan dengan berbagai cara untuk 
mendapatkan semua jenis air itu namun tetap tidak 
berhasil barulah tayammum dengan tanah 
dibolehkan. 


Dalil yang menyebutkan bahwa ketiadaan air itu 
membolehkan tayammum adalah hadits Rasulullah 
SAW berikut ini : 


: Jli ? d 1 U : Jlil J4~/! 

4jla ! Jli s.La Slj 


Dari Imran bin Hushain radhiyallahuanhu berkata 
bahwa kami pernah bersama Rasulullah SAW 
dalam sebuah perjalanan. Belaiu lalu shalat 
bersama orang-orang. Tiba-tiba ada seorang yang 
memencilkan diri (tidak ikut shalat). Beliau 

muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 56 


bertanya"Apa yang menghalangimu shalat ?". 
Orang itu menjawab"Aku terkena janabah". Beliau 
menjawab"Gunakanlah tanah untuk tayammum 
dan itu sudah cukup' 1 . (HR. Bukhari dan Muslim) 


Bahkan ada sebuah hadits yang menyatakan 
bahwa selama seseorang tidak mendapatkan air 
maka selama itu pula dia boleh tetap bertayammum 
meskipun dalam jangka waktu yang lama dan terus 
menerus. 


J : jli 

^ ? £ * 

jjI dJiiis : cuiii n c-~jL® L^i JjL s 
yj .Jj 4 jLj>tJJ ! (JL5 ? oJJL>- La ! JlS 

^4 ^ cA dA’ Sj : ^ j,j 




Dari Abi Dzar radhiyallahuanhu bah w Rasulullah 
SAW bersabda"Tanah itu mensucikan bagi orang 
yang tidak mendapatkan air meski selama 10 
tahun 11 . (HR. Abu Daud Tlrmizi Nasa'i Ahmad). 

2. Sakit 

Kondisi lain yang membolehkan seseorang 
bertayammum sebagai pengganti wudhu' adalah bila 
seseorang terkena penyakit yang membuatnya tidak 
boleh terkena air, baik sakit dalam bentuk luka 
ataupun jenis penyakit lainnya. 

Tidak boleh terkena air itu karena ditakutnya akan 
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semakin parah sakitnya atau terlambat 
kesembuhannya oleh sebab air itu. Baik atas dasar 
pengalaman pribadi maupun atas petunjuk dari 
dokter atau ahli dalam masalah penyakit itu. Maka 
pada saat itu boleh baginya untuk bertayammum. 

Dalilnya adalah hadits Rasulullah SAW berikut ini : 


lLa Tk>-j i yuD j ; <JI3 yS' 

z 5 / z 5 ^ 

(J, Jj!s ^ (3 dd-di 

O-ilj diJ djA U ! IjJUla ? jvddjl j 4d2j>-j 

(_j y Ip Ld -2 ^Jlz^zJLpL® ^lp 

i/b S/l di j^isl Sjiil : jlli dUi 5^t & di 

5 ^: ois'uh jijUi uid ? ijdL: 1 iSi 

Z' z- f' 's 'i 

l^dp 43y>- ^zlp d - jl 


oJ_dd- Jgbd 


Dari J a bir radhiyallahuanhu berkata"Kami dalam 
perjalanan tiba-tiba salah seorang dari kami 
tertimpa batu dan pecah kepalanya. Namun 
(ketika tidur) dia mimpi basah. Lalu dia bertanya 
kepada temannya"Apakah kalian membolehkan 
aku bertayammum ?". Teman-temannya 
menjawab"Kami tidak menemukan keringanan 
bagimu untuk bertayammum. Sebab kamu bisa 
mendapatkan air". Lalu mandilah orang itu dan 
kemudian mati (akibat mandi). Ketika kami sampai 
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kepada Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu 
bersabdalah beliau"Mereka telah membunuhnya 
semoga Allah memerangi mereka. Mengapa tidak 
bertanya bila tidak tahu ? Sesungguhnya obat 
kebodohan itu adalah bertanya. Cukuplah baginya 
untuk tayammum ...(HR. Abu Daud , Ad- 
Daruguthuny). 

3. Suhu Sangat Dingin 

Dalam kondisi yang teramat dingin dan menusuk 
tulang maka menyentuh air untuk berwudhu adalah 
sebuah siksaan tersendiri. Bahkan bisa menimbulkan 
madharat yang tidak kecil. Maka bila seseorang tidak 
mampu untuk memanaskan air menjadi hangat 
walaupun dengan mengeluarkan uang dia 
dibolehkan untuk bertayammum. 

Di beberapa tempat di muka bumi terkadang 
musim dingin bisa menjadi masalah tersendiri untuk 
berwudhu' jangankan menyentuh air sekedar 
tersentuh benda-benda di sekeliling pun rasanya 
amat dingin. Dan kondisi ini bisa berlangsung 
beberapa bulan selama musim dingin. 

Tentu saja tidak semua orang bisa memiliki alat 
pemasan air di rumahnya. Hanya kalangan tertentu 
yang mampu memilikinya. Selebihnya mereka yang 
kekurangan dan tinggal di desa atau di wilayah yang 
kekurangan akan mendapatkan masalah besar dalam 
berwudhu' di musim dingin. Maka pada saat itu 
bertayammum menjadi boleh baginya. 

Dalilnya adalah tagrir Rasulullah SAW saat 
peristiwa beliau melihat suatu hal dan mendiamkan 
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tidak menyalahkannya. 

j! oJbJLi oSjlj aIJ (j 

cLU-j ^ o_4_lUi dilfti j' cJ-Cwjp' 
aJ ULJS 'jjSl * il JjUj ^1 p 11.JLI Uli ^JU J' 
cJLSi od'j (iJuUw^ij cJj? jj^p t : Jlll 
jlS*<&1 6) IU>' Jy o^S"i : 

jj' Jj-jj UU-Uai oU-j> C-^JLUi- U-w>-j 

^3» ^3 ^ 


Dari Amru bin AI-'Ash radhiyallahuanhu bahwa 
ketika beliau diutus pada perang Dzatus Salasil 
berkata"Aku mimpi basah pada malam yang 
sangat dingin. Aku yakin sekali bila mandi pastilah 
celaka. Maka aku bertayammum dan shalat 
shubuh mengimami teman-temanku. Ketika kami 
tiba kepada Rasulullah SAW mereka menanyakan 
hal itu kepada beliau. Lalu beliau bertanya"Wahai 
Amr Apakah kamu mengimami shalat dalam 
keadaan junub ?". Aku menjawab"Aku ingat firman 
Allah [Janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepadamu] 
maka aku tayammum dan shalat 11 . (Mendengar itu) 
Rasulullah SAW tertawa dan tidak berkata apa- 
apa. (HR. Ahmad Al-hakim Ibnu Hibban dan Ad- 
Daruguthuny). 
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4. Air Tidak Terjangkau 

Kondisi ini sebenarnya bukan tidak ada air. Air ada 
tapi tidak bisa dijangkau. Meskipun ada air namun 
bila untuk mendapatkannya ada resiko lain yang 
menghalangi maka itupun termasuk yang 
membolehkan tayammum. 

a. Kehilangan Barang 

Misalnya seseorang berada di daerah yang rawan 
pencurian dan perampokan. Kalau untuk 
mendapatkan air dia harus pergi meninggalkan 
kendaraan atau perbekalannya, sehingga ada resiko 
besar dia akan kehilangan, maka dia boleh 
bertayammum saja. 

b. Resiko Nyawa 

Bertayammum juga dibolehkan apabila untuk 
menjangkau air ada resiko nyawa dipertaruhkan. 
Kalau sampai nyawa harus menjadi taruhan hanya 
sekedar untuk mendapatkan air, maka pilihan 
bertayammum wajib diambil. 

Misalnya ditemukan air untuk berwudhu atau 
mandi, tetapi tempatnya jauh di dasar jurang yang 
amat dalam. Sementara seseorang tidak mampu 
untuk menuruni jurang itu. Untuk mendapatkan air 
dia harus berpikir bagaimana cara yang aman untuk 
menuruni tebing yang terjal dan beresiko pada 
nyawanya. 

Mungkin dengan susah payah dia bisa berhasil 
turun ke dasar jurang. Tetapi kalau ternyata dia tidak 
bisa kembali lagi dan terjebak di dasar jurang itu 
selama-lamanya, tentu hal itu harus dihindari. Pada 

muka | daftar isi 



Halaman 32 dari 56 


saat itu dia boleh bertayammum saja sebagai 
pengganti dari wudhu atau mandi janabah. 

c. Air Dikuasai Musuh 

Dalam keadaan air dikuasai oleh musuh yang 
sedang dalam keadaan berperang atau terjadi 
bentrok secara fisik, maka tayammum dibolehkan. 

Sebab kalau kita nekad untuk menerobos 
pertahanan lawan hanya semata-mata untuk 
merebut air untuk wudhu dan mandi janabah, maka 
nyawa kita akan menjadi taruhannya. Maka secara 
hukum syariah, saat itu kita sudah boleh untuk 
bertayammum. 

d. Ada Binatang Buas 

Bila air hanya bisa didapat di dalam hutan yang liar 
serta banyak binatang buasnya, serta ada resiko kita 
akan diserang oleh binatang buas itu, maka kita 
cukup bertayammum saja dan tidak perlu mengambil 
resiko untuk diterkam serta menjadi korban. 

Demikian juga, bila kita hanya tidak berhasil 
menemukan air kecuali hanya ada satu-satunya, 
yaitu di dalam kandang macan. 

Saat itu ada dua pilihan yang bebas kita pilih. 
Pertama, kita urungkan niat untuk berwudhu dan 
cukup kita bertayammum saja. Pilihan ini adalah 
pilihan bijaksana dan sesuai dengan ketentuan 
syariah. Pilihan kedua adalah nekat masuk ke dalam 
kandang macan untuk berwudhu 1 , tanpa peduli 
dengan keberadaan si macan. 

Kalau pilihan yang kedua kita ambil, maka saat kita 
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berdoa membaca basmalah untuk berwudhu, macan 
pun ikut berdoa juga, tetapi doanya adalah doa mau 
makan. 

e. Tidak Ada Alat 

Di beberapa tempat, kita bisa menemukan 
sumber-sumber air. Namun terkadang kita tidak 
punya alat atau teknologi yang cukup untuk 
menyedot atau memompa keluar air itu di dalam 
tanah. Maka pada saat itu, kita dibolehkan untuk 
bertayammum saja, karena meski pun kita 
menemukan sumber air, tetapi kita tidak bisa 
menggapainya karena tidak punya alatnya. 

Salah satunya contoh kasusnya ada di Daerah 
Istimewa Jogjakarya (DIY), tepatnya di Kabupaten 
Gunung Kidul. Kawasan ini demikian kering, sehingga 
hingga kedalaman 250 meter belum diketemukan 
air. Air baru ditemukan kira-kira dibawah kedalaman 
360 meter. 

Walaupun kering di atas, sebenarnya kabupaten 
Gunung Kidul memiliki kekayaan alam yang 
berlimpah di bawah, seperti aliran sungai bawah 
tanahnya. 

Gunung Kidul sendiri merupakan kawasan yang 
memiliki karakter karst atau biasa dikenal dengan 
daerah kapur. Karst sendiri bahasa umumnya adalah 
kawasan yang mudah terlarut air hujan, maka dari itu 
banyak sekali aliran sungai-sungai bawah tanah dan 
juga gua-gua di daerah Gunung Kidul ini. Menurut 
perkiraan, ada lebih dari 400 gua di Kabupaten 
Gunung Kidul sendiri. 
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Menggunakan pompa dengan tenaga diesel solar, 
orang-orang berhasil mendistribusikan air bagi 
penduduk sekitar tak kurang dari 15-20 liter per hari 
per orang. 

5. Air Tidak Cukup 

Kondisi ini juga tidak mutlak ketiadaan air. Air 
sebenarnya ada namun jumlahnya tidak mencukupi. 
Sebab ada kepentingan lain yang jauh lebih harus 
didahulukan ketimbang untuk wudhu'. Misalnya 
untuk menyambung hidup dari kehausan yang 
sangat. 

Bahkan para ulama mengatakan meski untuk 
memberi minum seekor anjing yang kehausan maka 
harus didahulukan memberi minum anjing dan tidak 
perlu berwudhu' dengan air. Sebagai gantinya bisa 
melakukan tayammum dengan tanah. 

6. Habisnya Waktu 

Dalam kondisi ini air ada dalam jumlah yang cukup 
dan bisa terjangkau. Namun masalahnya adalah 
waktu shalat sudah hampir habis. Bila diusahakan 
untuk mendapatkan air diperkirakan akan kehilangan 
waktu shalat. Maka saat itu demi mengejar waktu 
shalat bolehlah bertayammum dengan tanah. 

H. Tanah Yang Bisa Dipakai Tayammum 

Dibolehkan bertayammum menggunakan tanah 
yang suci dari najis. Dan semua tanah pada dasarnya 
suci. Tanah itu bukan benda najis dan tidak akan 
berubah menjadi najis kecuali jika memang jelas 
terkena atau tercampur benda najis. 
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Sebab di dalam Al-Quran disebutkan dengan 
istilah sha'idan thayyiba (4^ yang artinya 

disepakati ulama sebagai apapun yang menjadi 
permukaan bumi baik tanah atau sejenisnya. 

Para ulama mengatakan bahwa apa pun yang 
menjadi permukaan tanah, baik itu tanah merah, 
tanah liat, padang pasir, bebatuan, aspal, semen, dan 
segalanya termasuk dalam kategori tanah yang suci. 

Yang tidak boleh digunakan adalah tanah yang 
tidak suci. Misalnya tanah yang mengandung najis 
bekas kubangan dan tempat penampungan kotoran 
manusia atau hewan. 

Lalu Bolehkah Tayammum Menggunakan Benda- 
Benda Sekitar? 

Adapun benda-benda di sekitar kita seperti meja, 
kursi, dinding, pintu, jendela dan lainnya, bukan 
termasuk ke dalam kategori tanah atau debu. 
Khususnya apabila benda-benda itu memang bersih 
dari tanah dan debu. 

Lain halnya bila pada benda-benda di sekitar itu 
memang terdapat tanah atau debu, maka kebolehan 
tayammum dengan benda-benda sekitar itu semata- 
mata karena memang ada tanah atau debu yang 
menempel pada benda-benda itu. 

Namun dalam kenyataannya, umumnya benda- 
benda di sekitar kita, kalau pun berdebu tentu debu- 
debu itu sangat tipis, bahkan tidak terlihat dengan 
mata. Sehingga keberadaan debu itu nyaris bisa 
dianggap tidak ada. Oleh karena itu banyak para 
ulama yang tidak membolehkan bertayammum 
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hanya dengan debu-debu tipis yang menempel pada 
permukaan benda-benda di sekitar ktia, karena 
nyaris tidak ada. 

Terkecuali bila benda-benda di sekitar itu 
merupakan benda-benda yang lama tidak terpakai, 
seperti gudang atau rumah tua yang kosong, tentu 
debu yang menempel benar-benar bisa dirasakan. 
Dalam hal ini, sebagian ulama ada yang 
membolehkan bertayammum dengan debu-debu 
yang tebal yang menempel pada benda-benda 
tersebut. 


I. Tayammum di Atas Pesawat 


Bertayammum di atas pesawat terbang adalah 
sebuah persoalan fiqih tersendiri, dimana ada 
banyak fatwa ulama yang berbeda-beda dalam 
kebolehannya. 

1. Pendapat Yang Membolehkan 

Pendapat yang membolehkan tayammum di 
dalam kabin pesawat didasari dengan dalil Al-Quran 
dan juga dalil logika. 

Dasar dari Al-Quran yang mereka katakan adalah 
ayat tentang kemudahan dan keringanan yang 
dikehendaki Allah SWT. 




Allah menghendaki kemudahan bagimu , dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. (QS. Al-Baragah 
: 185) 
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Sedangkan menurut dua dasar logika adalah 
mereka mengatakan bahwa ada sebagian pendapat 
ulama yang menyebutkan bahwa tayammum itu 
tidak sebatas hanya dengan tanah saja, tetapi boleh 
juga dengan menggunakan benda-benda yang ada di 
sekitar kita, seperti batu, pohon, dinding, rumah dan 
lainnya. Karena dalam pendapat itu, semua itu 
termasuk ke dalam makna bumi tempat kita berpijak. 

Logika kedua, bahwa tayammum itu tidak sebatas 
dengan tanah yang kita injak saja, tetapi boleh 
dengan debu-debu yang menempel pada benda- 
benda di sekitar kita. 

Dengan dua landasan logika tadi, ada pendapat 
yang membolehkan penumpang pesawat terbang 
bertayammum dengan menempelkan tangan 
mereka ke dinding pesawat, atau ke kursi 
penumpang, bahkan juga bisa ke karpet lantai 
pesawat. 

2. Pendapat Yang Tidak Membolehkan 

Pendapat yang tidak membolehkan 
bertayammum di atas pesawat terbang berargumen 
bahwa syarat-syarat kebolehan tayammum belum 
terpenuhi. 

a. Tidak Ada Tanah 

Para ulama sepakat bahwa tayammum itu hanya 
dibolehkan bila kita menggunakan tanah, kecuali ada 
pendapat dari mazhab Al-Hanabilah yang 
membolehkan tayammum dengan menggunakan 
debu. Sehingga dibolehkan menurut mazhab itu bila 
kita bertayammum dengan debu yang menempel 
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pada benda-benda di sekitar kita. 

Kalau kita mau memaksakan diri untuk tetap 
bertayammum di atas pesawat, maka tiap 
penumpang perlu dibekali dengan sekantung tanah 
dan gunakan tanah itu ketika akan bertayammum. 
Barulah tayammum itu sah sebagaimana apa yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW ketika beliau 
bertayammum. 

b. Tidak Ada Debu 

Anggaplah misalnya kita menerima satu pendapat 
dari mazhab Al-Hanabilah ini dan membuang jauh- 
jauh apa yang telah disepakati oleh jumhur ulama. 
Tetapi justru masalahnya muncul ketika kita ingin 
bertayammum di atas pesawat. Kenapa? 

Karena benda-benda di dalam pesawat, seperti 
karpet, kursi, dinding dan semua lapisan di dalam 
kabin pesawat pasti selalu dibersihkan dan debu- 
debunya pasti sudah divacum (disedot) dengan 
mesin pembersih. Sehingga kabin itu benar-benar 
dinyatakan bebas debu dan sehat. Hal itu bisa kita 
buktikan dengan mudah. Coba kita tepukkan telapak 
tangan kita ke bagian kursi pesawat, kita tidak akan 
mendapati kursi itu mengepulkan debu atau asap. 

Maka kalau kita menggunakan pendapat mazhab 
Al-Hanabilah yang membolehkan bertayammum 
menggunakan debu, justru tidak sah bila 
bertayammum di pesawat, karena benda-benda di 
dalam kabin pesawat tidak mengandung debu. 

c. Masih Ada Air 

Satu hal lagi yang sangat penting untuk 
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menyatakan bahwa tayammum di atas pesawat 
belum diperkenankan, yaitu ternyata di dalam 
pesawat masih tersedia air. 

Dan seluruh ulama sepakat, bila air masih cukup 
untuk berwudhu, tayammum masih belum 
diperbolehkan. 

3. Jalan Tengah 

Sebenarnya ada jalan tengah yang menurut hemat 
penulis malah lebih mudah. Dari pada ribut-ribut 
tentang kebolehan bertayammum di atas pesawat, 
kenapa tidak berwudhu' saja dengan benar? 

Bukankah tiap pesawat terbang komersial pasti 
dilengkapi dengan toilet? Dan tiap toilet pasti 
dilengkapi dengan kran air. Kenapa tidak berwudhu' 
saja? Toh wudhu itu tidak harus menggunakan air 
terlalu banyak. 

Mungkin banyak orang berpikir, persediaan air di 
toilet pesawat pasti habis kalau tiap orang 
berwudhu'. Pikiran seperti itu sebenarnya kurang 
tepat alasannya. 

Pertama, pesawat terbang komersial pasti sudah 
mempersiapkan jumlah air yang cukup, baik di toilet 
ataupun untuk persidaan air minum. 

Kedua, sebenarnya jumlah air yang kita butuhkan 
untuk berwudhu sangat sedikit dan hewat, 
khususnya bila kita merujuk kepada sunnah 
Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW berwudhu hanya dengan satu 
mud air, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
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shahih. 
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Dari Anas r.a dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
berwudlu dengan satu mud air dan mandi dengan 
satu sha' hingga lima mud air. (HR. Bukhari 
Muslim) 

Dalam banyak kitab fiqih sudah dijelaskan bahwa 
satu sha' itu sama dengan 4 mud. Tahukah kita 
berapa liter air satu mud itu? 

Ternyata tidak sampai satu liter. Keterangan itu 
bisa baca dalam banyak kitab fiqih. Salahnya di antar 
kita fiqih modern misalnya kitab Al-Fighul Islami Wa 
Adillatuhu susunan Dr. Wahbah Az-Zuhaili. 5 

Dalam kitab itu disebutkan bahwa bila diukur 
dengan ukuran zaman sekarang ini, satu mud itu 
setara dengan 0,688 liter atau 688 ml. Sebagai 
perbandingan untuk memudahkan, botol minum air 
mineral ukuran sedang berisi 600 mililiter air. 

Sebagai catatan, air 688 ml itu digunakan oleh 
Rasulullah SAW sebagai orang yang berwudhu'nya 
sangat sempurna, dengan menjalankan semua 
sunnah-sunnah dalam berwudhu. 

Seandainya kita dalam keadaan yang terpaksa, 
sebenarnya yang wajib dibasuh dengan air dalam 


5 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami Wa Adillatuhu, jilid 1 
hal. 143 
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berwudhu hanya sebatas empat anggota badan yang 
merupakan rukun wudhu', yaitu wajah, kedua tangan 
hingga siku, mengapu sebagian kepala dan 
membasuh kedua kaki hingga mata kaki. 

Maka penggunaan air akan menjadi jauh lebih 
hemat lagi, boleh jadi kita bisa berwudhu hanya 
dengan air setengah gelas air minum kemasan. 

Namun mungkin juga masih ada yang menolak 
cara berwudhu seperti ini dengan alasan bahwa 
berwudhu' di dalam toilet itu akan memakan waktu 
yang sangat lama. Hal itu mengingat bahwa pesawat 
haji tidak kurang dari 450 penumpang. Pasti antrian 
untuk ke toilet akan menjadi sangat panjang dan 
tidak efisien. Akan ada banyak waktu yang terbuang 
percuma. 

Jawabnya sederhana saja, yaitu para penumpang 
tidak perlu berwudhu' di dalam toilet. Mereka cukup 
berwudhu' di tempat duduk masing-masing. 

Namun masih saja ada yang menolak dengan 
alasan 450 jamaah haji berwudhu' pakai air di kursi 
masing-masing, apa tidak diperhitungkan kalau air itu 
tumpah dan membasahi lantai atau karpet pesawat. 

Jawabnya tetap masih ada. Jamaah haji tidak 
dibekali dengan botol minuman atau gelas, tetapi 
mereka dibekali dengan water sprayer alias 
penyemprot air. Bentuknya kurang lebih seperti pada 
gambar di samping ini, kecil dan mungil, sehingga 
bisa dimasukkan ke saku kemeja atau celana. Diisi 
dengan air dan bila habis bisa diisi ulang. Harganya 
pun murah sekali. 
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Kerja sprayer ini adalah menyemprotkan titik-titik 
air ke seluruh anggota yang menjadi rukun wudhu' 
seperti wajah, tangan, kepala dan kaki. Dengan alat 
penyemprot ini, tidak ada resiko air akan tumpah, 
dan wudhu bisa dilakukan oleh para jamaah haji 
sambil duduk di kursi masing-masing. 

]. Cara Tayammum 

Ada dua versi tata cara tayammum yang berbeda 
di tengah para ulama. Perbedaan itu terkait dengan 
jumlah tepukan apakah sekali tepukan atau dua kali. 
Dan juga perbedaan dalam menetapkan batasan 
tangan yang harus diusap. 

Perbedaan ini didasarkan pada ta'arudh al-atsor 
(perbedaan nash) dan juga perbedaan dalam 
menggunakan qiyas. 

1. Cara Pertama 

Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah dalam qaul 
jadidnya mengatakan bahwa tayammum itu terdiri 
dari dua tepukan. Tepukan pertama untuk wajah dan 
tepukan kedua untuk kedua tangan hingga siku. 

AjjV 3 J ! l) 

Dari Abi Umamah dan Ibni Umar 
radhiyallahuanhuma bahwa Nabi SAW 
bersabda "Tayammum itu terdiri dari dua tepukan. 
Tepukan pada wajah dan tepukan pada kedua 
tangan hingga siku. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Meski ada yang mengatakan hadits ini dhaif 
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namun bahwa siku itu juga harus terkena tayammum 
tidak semata-mata didasarkan pada hadits ini saja. 

Dalil lainnya adalah karena tayammum itu 
pengganti wudhu. Ketika membasuh tangan dalam 
wudhu diharuskan sampai ke siku maka ketika 
menepuk tangan di saat tayammum siku pun harus 
ikut juga. 

2. Cara Kedua 


Menurut Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah termasuk 
juga pendapat Asy-syafi'iyah dalam qaul qadimnya 
tayammum itu hanya terdiri dari satu tepukan saja 
yang dengan satu tepukan itu diusapkan ke wajah 
langsung ke tangan hingga kedua pergelangan tidak 
sampai ke siku. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW : 


^ . . . £ ^ Z' > 
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Dari Ammar radhiyallahu anhu bahwa Nabi SAW 
berkata tentang tayammum,"Satu kali tepukan di 
wajah dan kedua tangan. (HR. Ahmad dan 
Ashabus-sittah) 


Di dalam hadits ini memang tidak secara tegas 
disebutkan batas tangan yang harus diusap. 
Ketegasan batasan itu justru terdapat di dalam hadits 
lain yang sudah disinggung sebelumnya. 


(J 5.1JJ : Jli jll p 

Lcl : Jlll ^JLj JJJS cujSaI 
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Dari Ammar radhiyallahuanhu berkata"Aku 
mendapat janabah dan tidak menemukan air. 
Maka aku bergulingan di tanah dan shalat. Aku 
ceritakan hal itu kepada Nabi SAW dan beliau 
bersabda''Cukup bagimu seperti ini : lalu beliau 
menepuk tanah dengan kedua tapak tangannya 
lalu meniupnya lalu diusapkan ke wajah dan kedua 
tapak tangannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam lafadz lainnya disebutkan : 

Cukup bagimu untuk menepuk tanah lalu kamu 
tiup dan usapkan keduanya ke wajah dan kedua 
tapak tanganmu hingga pergelangan. (HR. Ad- 
Daruguthuny) 


K. Sunnah Dalam Tayammum 

Ada beberapa hal yang disunnahkan dalam 
bertayammum, antara lain : 

1. Membaca Basmalah 

Umumnya para ulama berpendapat bahwa 
disunnahkan bagi mereka yang melakukan 
tayammum untuk membaca basmalah sebelumnya, 
sebagaimana disunnahkan sebelum berwudhu'. 
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Namun ada juga yang berpendapat hukumnya wajib. 

Mereka yang berpendapat bahwa membaca 
basmalah itu sunnah hukumnya, dalam detailnya 
berbeda juga : 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah mengatakan, cukup dengan 
lafadz yang singkat saja, yaitu 



Dengan nama Allah 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Sedangkan dalam pandangan Mazhab Al- 
Malikiyah, bacaan basmalah itu hukumnya fadhilah 
bukan sunnah. Fadhilah dalam pandangan mazhab 
ini mirip dengan sunnah, tetapi levelnya lebih di 
bawahnya. 

c. Mazhab Asy-Syafi’iyah 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan disunnahkan 
membaca basmalah dengan lengkap, yaitu : 



Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi 
Maha Penyayang 

d. Mazhab Al-Hanabilah 

Dan yang paling berbeda adalah Mazhab Al- 
Hanabilah, dimana mereka mewajibkan bacaan 
basmalah sebelum tayammum dikerjakan. 
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2. .Tertib. 

Yang dimaksud dengan tertib dalam tayammum 
adalah mengerjakannya secara urut dan tidak 
terbolak-balik. Seharusnya mengusap wajah terlebih 
dahulu baru kemudian mengusap tangan. 

Bagi Mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah, tertib 
urutan ini bukan menjadi sebuah keharusan, hanya 
menjadi sunnah saja. 

Sedangkan dalam pandangan Mazhab Asy- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah, tayammum harus 
dilakukan dengan urut dan tertib, tidak boleh 
terbolak-balik urutannya, seperti halnya wudhu'. Bila 
sampai terbolak-balik, maka hukum tayammum itu 
tidak sah. 

3. Berkesinambungan 

Dalam istilah ilmu fiqih, berkesinambungan dalam 
tayammum artinya dalam mengusap anggota 
tayammum yang satu ke anggota yang lain dilakukan 
dengan tidak diputus dengan pekerjaan yang lain di 
luar tayammum. Dan istilah aslinya dalam bahasa 
Arab adalah al-muwalat (^yijJi). 

Bagi Mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah, 
berkesinambungan ini hukumnya sunnah. Artinya, 
bila tidak berkesinambungan, tidak merusak 
tayammum. Misalna ada orang yang baru mengusap 
wajah, lalu diputus untuk membaca SMS dan 
membalasnya, atau melakukan up date di facebook, 
maka hukum tayammumnya tetap sah. 

Sedangkan dalam pandangan Mazhab Al- 
Malikiyah dan Al-Hanabilah, berkesinambungan itu 
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hukumnya wajib. Bila tidak dikerjakan maka akan 
merusak sahnya tayammum. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah dalam qaul qadim 
memfatwakan bahwa berkesinambungan itu 
hukumnya wajib dan bukan sunnah. 

L. Batalnya Tayammum 

Sebagaimana wudhu 1 , tayammum juga bisa batal 
bila seseorang melakukan sesuatu yang 
membuatnya batal. Hal-hal yang dapat membatalkan 
tayamumm antara lain : 

1. Segala Yang Membatalkan Wudhu’ 

Segala yang membatalkan wudhu' sudah tentu 
membatalkan tayammum. Sebab tayammum adalah 
pengganti dari wudhu'. Maka segala yang 
membatalkan wudhu secara otomatis menjadi hal 
yang juga membatalkan tayammum. 

Dan diantara hal-hal yang membatalkan wudhu 
adalah : 

a. Keluarnya Sesuatu Lewat Kemaluan. 

Yang dimaksud kemaluan itu termasuk bagian 
depan dan belakang. Dan yang keluar itu bisa apa 
saja termasuk benda cair seperti air kencing mani 
wadi mazi atau apapun yang cair. Juga berupa benda 
padat seperti kotoran batu ginjal cacing atau lainny. 

Pendeknya apapun juga benda gas seperti kentut. 
Kesemuanya itu bila keluar lewat dua lubang qubul 
dan dubur membuat wudhu 1 yang bersangkutan 
menjadi batal. 
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b. .Tidur. 

Tidur yang bukan dalam posisi tetap ( tamakkun ) di 
atas bumi. Tidur yang membatalkan wudhu adalah 
tiduryang membuat hilangnya kesadaran seseorang. 
Termasuk juga tidur dengan berbaring atau 
bersandar pada dinding. 

Sedangkan tidur sambil duduk yang tidak 
bersandar kecuali pada tubuhnya sendiri tidak 
termasuk yang membatalkan wudhu' 

c. Hilang Akal 

Hilang akal baik karena mabuk atau sakit. Seorang 
yang minum khamar dan hilang akalnya karena 
mabuk maka wudhu' nya batal. Demikian juga orang 
yang sempat pingsan tidak sadarkan diri juga batal 
wudhu'nya. 

Demikian juga orang yang sempat kesurupan atau 
menderita penyakit ayan, dimana kesadarannya 
sempat hilang beberapa waktu wudhu'nya batal. 
Kalau mau shalat harus mengulangi wudhu'nya. 

d. Menyentuh Kemaluan 

Menyentuh kemaluan membatalkan wudhu dan 
otomatis juga membatalkan tayammum. Namun 
para ulama mengecualikan bila menyentuh 
kemaluan dengan bagian luar dari telapak tangan 
dimana hal itu tidak membatalkan wudhu'. 

e. Menyentuh kulit lawan jenis 

Menyentuh kulit lawan jenis yang bukan mahram 
(mazhab As-Syafi'iyah) termasuk hal yang 
membatalkan wudhu. 
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Di dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menyentuh kulit 
lawan jenis yang bukan mahram termasuk yang 
membatalkan wudhu 1 . Namun hal ini memang 
sebuah bentuk khilaf di antara para ulama. Sebagian 
mereka tidak memandang demikian. 

2. Ditemukannya Air 

Bila ditemukan air maka tayammum secara 
otomatis menjadi gugur. Yang harus dilakukan adalah 
berwudhu dengan air yang baru saja ditemukan. 

Yang jadi masalah bila seseorang bertayammum 
lalu shalat dan telah selesai dari shalatnya tiba-tiba 
dia mendapatkan air dan waktu shalat masih ada. 
Apa yang harus dilakukannya ? 

Para ulama mengatakan bahwa tayammum dan 
shalatnya itu sudah sah dan tidak perlu untuk 
mengulangi shalat yang telah dilaksanakan. Sebab 
tayammumnya pada saat itu memang benar lantaran 
memang saat itu dia tidak menemukan air. Sehingga 
bertayammumnya sah. Dan shalatnya pun sah 
karena dengan bersuci tayammum. Apapun bahwa 
setelah itu dia menemukan air kewajibannya untuk 
shalat sudah gugur. 

Namun bila dia tetap ingin mengulangi shalatnya 
dibenarkan juga. Sebab tidak ada larangan untuk 
melakukannya. Dan kedua kasus itu pernah terjadi 
bersamaan pada masa Rasulullah SAW. 

U4^ j j*4“j ^y~ 
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Dari Abi Said Al-Khudhri radhiyallahuanhu berkata 
bahwa ada dua orang bepergian dan 
mendapatkan waktu shalat tapi tidak 
mendapatkan air. Maka keduanya bertayammum 
dengan tanah yang suci dan shalat. Selesai shalat 
keduanya menemukan air. Maka seorang 
diantaranya berwudhu dan mengulangi shalat 
sedangkan yang satunya tidak. Kemudian 
keduanya datang kepada Rasulullah SAW dan 
menceritakan masalah mereka. Maka Rasulullah 
SAW berkata kepada yang tidak mengulangi 
shalat"Kamu sudah sesuai dengan sunnah dan 
shalatmu telah memberimu pahala". Dan kepada 
yang mengulangi shalat'Vntukmu dua pahala". 
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 


3. Hilangnya Penghalang 

Bila halangan untuk mendapatkan air sudah tidak 
ada maka batallah tayammum. Misalnya ketika 
sedang shalat yang bersucinya dengan tayammum, 
tiba-tiba ditemukan cara untuk mendapatkan air dari 
dalam sumur. Maka shalat yang sedang dikerjakan 
batal dengan sendirinya. 

Penghalang yang di atas sudah kita bicarakan, 
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seperti takut hilangnya barang-barang kalau harus 
pergi jauh mencari air, atau resiko terancam 
binatang buas, atau adanya ancaman musuh, 
memang semua itu bisa dijadikan syarat 
dibolehkannya tayammum. 

Akan tetapi ketika penghalang-penghalang itu 
sudah tidak lagi ada, secara otomatis tayammum 
tidak lagi diperkenankan. Yang harus dikerjakan saat 
itu adalah berwudhu dengan air yang sudah bisa 
didapat, lalu kembali melakukan shalat kembali, 
asalkan waktu shalatnya masih ada. 

□ 
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Penutup 

Sebagai penutup, saya ingin sampaikan beberapa 
hal : 

Pertama, Islam memang agama yang banyak 
sekali memberi kemudahan. Dan salah satunya 
adalah syariat tayammum yang unik dan tidak ada 
dalam syariat nabi-nabi sebelumnya. 

Kedua, meski tayammum itu merupakan 
keringanan, namun bukan berarti kita boleh 
seenaknya saja menggunakan keringanan tersebut. 
Ada sekian banyak syarat yang harus terpenuhi agar 
keringanan itu bisa didapat. Dan dalam 
pelaksanaannya juga ada sekian banyak aturan dan 
ketentuan yang telah dijelaskan oleh para fuqaha 
dan mujtahid. 

Ketiga, meski Al-Quran dan As-Sunnah 
merupakan sumber ajaran Islam, namun bukan 
berarti kita bisa dengan mudah bisa membuat 
kesimpulan hukum sendiri . Sebab menarik 
kesimpulan hukum atau istilahnya istimbath hukum 
syariah itu hanya bisa dilakukan oleh mereka yang 
punya bekal cukup dan kemampuan mumpuni, yaitu 
para mujtahid mutlak dari jumhur ulama yang 
muktamad. 

Keempat, tugas kita sekarang adalah bagaimana 
kita bisa belajar ilmu agama secara benar, lewat 
sumber rujukan benar dan muktamad. 

Semoga Allah SWT berkenan menyampaikan ilmu¬ 
nya kepada kita semua. Semoga kita bisa memahami 
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ilmu yang Allah SWT turunkan. Semoga ilmu kita 
diberikan keberkahan oleh Allah SWT. 

Amin ya rabbal'alamin. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Pendahuluan 

Teknologi berbasis internet sudah tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan orang zaman sekarang. 
Semua dilakukan serba online, dari mulai belanja 
barang, beli makanan, bayar pulsa, tagihan listrik 
sampai naik ojek semuanya dilakukan semudah 
menjentikkan jempol di layar smartphone. 

Kehidupan zaman sekarang bak kehidupan 
surgawi. Apapun yang terbersit dalam pikiran, hanya 
dengan membuka layar hp, semua akan 
menghampiri tanpa harus susah payah beranjak dari 
tempat duduk. Tidak heran kalau mall-mall makin 
sepi, sebab sekarang mall itu secara virtual sudah 
pindah ke layar smartphone setiap orang. 

Bahkan belanja online bagi sebagian orang bukan 
lagi hanya sebuah kebutuhan tapi sudah menjadi 
tren dan gaya hidup. Saking asyiknya belanja online 
sehingga barang apapun dibeli walaupun mungkin 
tidak terlalu butuh. Ada kepuasan tersendiri ketika 
melihat barang yang hanya kita lihat gambarnya di 
layar hp tiba-tiba tanpa menunggu lama, barang itu 
secara nyata ada di hadapan kita. 

Kemudahan itu ternyata tidak hanya berlaku bagi 
konsumen atau pembeli tetapi juga bagi orang yang 
berniat untuk berjualan. Di zaman sekarang ini orang 
yang ingin berjualan tidak harus memiliki lapak atau 
kios secara fisik. Bahkan tidak harus punya barang! 

Ya, dengan cara dropship ping, seorang 
dropshipper hanya cukup bermodalkan data internet 
dan akun media sosial atau toko online dia sudah bisa 
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berjualan dan mendapatkan keuntungan. 

The Dropship Model 


Customer orders product 
pays you retall ($80) 


Forward order to suppller 
and pay Wholesale ($30) 




CUSTOMER 

* 


/T1T\ 


VOUR 

STORE 


O 


SUPPIIER 


Suppller shlps product 
dlrectly to your customer 


Bahkan beberapa layanan marketplace seperti 
Tokopedia 1 dan Bukalapak 2 pun kini sudah 
menyediakan fitur dropship ping bagi orang yang 
ingin berjualan tanpa modal. Cukup pasang foto 
barang di website atau di media sosial berikut 
deskripsinya, setelah itu tinggal menunggu orang 
yang memesan, kemudian pesanan itu disampaikan 
kepada supplier yang kemudian supplier akan 
mengirim barang yang dipesan langsung kepada 
pemesan tetapi dengan nama si dropshipper. 

Sehingga dropshipper dalam hal ini benar-benar 
tidak banyak mengeluarkan effort. Tidak perlu 


1 https://www.tokopedia.com/help/article/a-0650 

2 https://www.bukalapak.com/bantuan/sebagai- 
pelapak/fitur-pelapak-lainnya/c/rops/i/pper 
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kontrol stok barang , tidak perlu packing, tidak Perlu 
timbang, tidak perlu kontrol karyawan , tidak perlu 
bayar listrik air, tidak perlu bayar biaya gudang, 
bahkan tidak perlu capek-capek mengirim barang 
kepada pemesan karena barang dikirim oleh supplier. 

Tapi muncul pertanyaan, apa hukumnya orang 
yang melakukan transaksi jual-beli padahal 
barangnya belum ada? Bukankah Islam melarang 
jual-beli barang yang belum ada atau belum dimiliki? 
Apakah dengan demikian dropship ping haram 
hukumnya? 

B. Apa itu dropship ? 

Dropshipping adalah suatu sistem jual beli dimana 
penjual menjual produk yang tidak dimiliki dan tidak 
memiliki persediaanya (stok barang). Penjual hanya 
bermodalkan sampel (contoh) dari barang milik 
supplier, biasanya berupa foto, yang kemudian 
dipasarkan kepada konsumen melalui medai sosial 
atau toko online, jika terjual maka penjual membeli 
barang dari supplier dengan meminta tolong kepada 
supplier untuk mengirimkan barangnya dengan atas 
nama penjual. 

Dropship mirip dengan metode penjualan secara 
eceran, tetapi pihak pengecer yang tidak perlu 
menyimpan atau memiliki produk secara fisik. 
Pengecer tersebut yang kemudian disebut sebagai 
dropshiper (reseller dropship ) bekerjasama dengan 
supplier yang akan memasok produk yang dijual oleh 
pihak dropshiper. Pihak supplier nantinya yang akan 
mengirim langsung kepada pembeli. 
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Mekanisme ini memang diminati oleh kalangan 
yang baru memulai usaha tapi terbatas dalam hal 
pengalaman dan minim modal, karena tidak perlu 
menggunakan modal besar dan risiko dalam sistem 
dropshipping ini relatif sangat kecil. 

C. Skema Transaksi dengan Sistem Dropship 

Berikut ini adalah salah-satu contoh skema 
transaksi online dengan sistem dropship. 3 

1. Dropshipper mengiklankan produk supplier ke 
berbagai media sosial atau toko online yang 
telah dibuat. Gambar-gambar dan keterangan 
yang berkaitan dengan produkyang di iklankan 
didapat dari pihak supplier. 

2. Pembeli (konsumen) kemudian melihat iklan 
penjualan barang dari reseller dropship di 
berbagai media sosial. 

3. Konsumen yang tertarik untuk membeli 
kemudian melakukan order (pesan) ke pihak 
reseller dropship. Setelah melakukan 
pemesanan barang pihak reseller dropship 
menanyakan ketersediaan barang yang 
dipesan konsumen kepada supplier. Setelah 
pihak konsumen dan reseller dropship sepakat 
melakukan transaksi kemudian konsumen 
mentransfer sejumlah uang yang telah 


3 Bima Prabowo, Ery Agus Priyono, Dewi Hendrawati, 
Tanggung Jawab Dropshiper Dalam Transaksi Ecommerce 
Dengan Cara Dropship Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 
8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, Diponegoro 
Law Journal, Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016. 
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disepakati kepada reseller dropship. 

4. Setelah menerima pembayaran dari pihak 
konsumen, reseller dropship kemudian 
meneruskan pesanan barang ke pihak 
supplier dan mentransfer sejumlah harga 
barang yang dipesan konsumen ditambah 
dengan harga pengiriman barang. Setelah 
supplier menerima pembayaran dan pesanan 
barang dari pihak reseller dropship, maka 
pihak supplier kemudian memproses pesanan 
tersebut dengan melakukan pengepakan dan 
mengirimkan barang tersebut ke alamat 
konsumen dengan menggunakan jasa 
pengiriman. Di dalam paket pengiriman 
barang tersebut ditulis keterangan pengirim 
adalah pihak reseller dropship dan penerima 
adalah pihak konsumen. 
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D. Hukum menjual barang yang belum dimiliki 

Seperti yang kita lihat dari skema di atas, masalah 
yang timbul dari transaksi dengan sistem dropship 
adalah bahwa ketika terjadi akad antara dropshipper 
dengan pembeli, dropshipper tidak memiliki objek 
barang yang diperjual-belikan. Apakah jual-beli 
seperti ini diperbolehkan oleh syariat? 

Untuk menjawab pertanyaan itu, ada beberapa 
jenis akad dalam fiqih muamalah yang harus kita 
ketahui yang kemudian bisa kita tarik benang 
merahnya dengan jual-beli dropship ini. 

1. Bai’ al-Ma’dum 

Bai' al-Ma'dum secara bahasa artinya jual-beli 
barang yang tidak ada atau belum dimiliki. Artinya 
transaksi jual-beli sudah terjadi di mana penjual 
sudah menerima uang pembayaran dari pembeli, 
namun saat itu penjual belum memiliki objek barang 
yang diperjual-belikan, atau barang tersebut sudah 
dimiliki, hanya saja tidak bisa diserah-terimakan 
kepada pembeli, seperti jual-beli motor yang baru 
dicuri, atau burung yang lepas. 

a. Dalil Bai’ al-Ma’dum 

Jual-beli semacam ini dilarang sebagaimana yang 
dipahami dari hadis berikut: 

4Jl)I b i 4 SS- 4Jt)l 

(y> 4j 4_C-bo! joj 4Joo 4jojI i ^ujJ 

.( UJjCLc- Lo £ j3 b! ) : Jlai ? 

Dari Hakim bin Hizam r.a., "Aku berkata", "Ya 
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Rasulallah seseorang datang kepadaku meminta 
kepadaku untuk menjualkan barang yang tidak ada 
padaku, apakah aku boleh melakukan jual-beli itu 
kemudian baru aku beli barangnya di pasar?", 
Rasulallah SAW berkata, "Janganlah kau jual 
barang yang tidak ada padamu." (H.R. Tirmidzi, 
Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah). 

Dari hadis di atas secara sepintas kita bisa 
memahami bahwa menjual barang yang belum 
dimiliki hukumnya haram. Karena Nabi secara tegas 
melarang hal tersebut. 

Akan tetapi ternyata para ulama tidak sesimpel itu 
dalam memahami hadis. Tidak mentang-mentang 
Nabi melarang kemudian mengatakan semuanya 
haram. 

b. Pendapat Ulama 

Para ulama menyimpulkan kandungan hadis di 
atas dengan mengumpulkan dan membandingkan 
data-data yang diperoleh dari hadis-hadis yang lain. 
Bukan hanya bermodal satu atau dua hadis saja. 
Apalagi hadis terjemahan. 

Bagaimana para ulama memahami hadis di atas? 
Sebutlah Ibnu al-Mundzir misalnya, sebagaimana 
yang dinukil oleh Ibnu hajar dalam kitabnya Fathul 
Bari, beliau mengatakan: 

(jl LqJ&Uj>-! Lo jUJusJl yg JL9 

jjjUl 9 <Lolc. j' AJjojI 

jIjJI Jjjb jl l&Lybjj jl LjaJcd (jl 
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lLU (jl Lg-o-Lv^ (j tiJJ l^ sjt AiI (jl 

4 l^c>L v o 

Ibnu Mundzir berkota, "Bai' ma laisa 'irtdok 
mempunyai dua kemungkinan makna. Makna yang 
pertama adalah seseorang berkata aku jual 
kepadamu seorang budak atau sebuah rumah 
tertentu padahal tidak ada/tidak terlihat. Hal ini 
mirip dengan jual beli gharar sebab mungkin saja 
budak atau rumah itu rusak yang menyebabkan 
pembeli tidak ridha. Yang kedua, seseorang 
berkata aku jual rumah ini seharga sekian sampai 
aku membelinya dari yang punya atau sampai yang 
punya menyerahkannya kepadamu." 

Dari pernyataan Ibnu mundzir di atas dapat 
dipahami bahwa yang dimaksud dengan larangan 
jual-beli barang yang belum dimiliki dalam hadis 
Hakim bin Hizam adalah sebagai berikut: 

• Pertama, jual beli gharar , yaitu jual beli dengan 
informasi yang tidak jelas. Seperti yang 
dicontohkan oleh Ibnu Mundzir di atas, yaitu 
jual-beli rumah tertentu, misalnya rumah 
tetangga saya, atau rumah di kampung A, akan 
tetapi rumah tersebuttidak diperlihatkan pada 
saat akad dan tidak dijelaskan informasi 
lengkapnya kepada pembeli. Sehingga hal ini 
dilarang karena menimbulkan potensi si 
pembeli merasa dicurangi atau ditipu. 


4 Ibnu hajar al-'Asqolani, Fathul Bari, Syarh Shahih al-Bukhari, 
(Beirut: Darul Ma'rifah 1397 H), jilid 4, hlm. 349. 
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• Kedua, jual-beri barang milik orang lain tanpa 
seizin dari pemilik barang atau jual-beli barang 
yang tidak bisa dijamin apakah bisa diserah¬ 
terimakan kepada pembeli atau tidak. Ibnu 
Mundzir memberikan contoh seseorang 
menjual rumah yang bukan miliknya, 
kemudian setelah pembeli membayar, barulah 
si penjual meminta izin kepada pemilik rumah 
untuk menjualkan rumahnya. Ini tentu 
dilarang, karena bisa jadi pemilik rumah tidak 
mau menjual rumah itu padahal uang sudah di 
tangan penjual. Maka dalam contoh ini, rumah 
tersebut tidak bisa dijamin apakah bisa 
diserahkan kepada pembeli atau tidak. 

Menurut Ibnu hajar dari kedua penafsiran di atas, 
yang kedualah yang lebih relevan dengan hadis /o 
tabi' ma laisa 'indak . Karena sama atau mirip dengan 
apa yang terjadi pada Hakim bin Hizam yang 
diceritakan dalam hadis. 5 

Imam as-Syaukani dalam kitabnya Nail al-Authar 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ma laisa 
Indak dalam hadis adalah barang yang tidak dalam 
kekuasaan seseorang walaupun barang itu adalah 
miliknya. Seperti menjual budak yang kabur dan 
burung yang lepas. 6 

Senada dengan asy-Syaukani, Imam asy-Syafi'i 
juga memahami hal yang sama sebagaimana yang 


5 Ibnu hajar al-'Asqolani, Fathul Bori, jilid 4, hlm. 349. 

6 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Nail al-Authar, (Mesir: 
Darul Hadits, cet. I, 1993), jilid 5, hlm. 184. 
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dinukil oleh ar-Rafi'i dalam kitab Syorh Musnad asy- 
Syafi'i bahwa yang dilarang adalah jual-beli barang 
tertentu dengan ketidak-jelasan baik informasi 
barangnya maupun bisa diserah-terimakan atau 
tidak. 7 

Dari penjelasan ulama di atas, dapat disimpulkan 
bahwa larangan bai' al-ma'dum (jual-beli barang 
yang tidak ada) letak poin keharamannya bukan 
karena barang itu tidak ada akan tetapi karena ada 
unsur gharar (ketidak-pastian) di dalamnya baik dari 
segi informasi barangnya atau kemungkinannya 
untuk diserahkan kepada pembeli. 8 Artinya jika 
barang itu tidak ada pada saat transaksi namun 
informasinya jelas dan dijamin bisa diserahkan 
kepada pembeli hukumnya boleh. 

Seolah ketika Nabi mengatakan La tabi' ma laisa 
'indak artinya adalah "Janganlah kamu jual barang 
yang tidak jelas atau barang yang tidak bisa diserah¬ 
terimakan." 

2. Bai’ Salam 

Jika dalam hadis Hakiim bin Hizam, Nabi melarang 
menjual barang yang belum dimiliki, menariknya di 
sisi lain Nabi justru membolehkan jual-beli salam, 
yaitu jual-beli di mana harganya dibayar di muka, 
akan tetapi barangnya diserahkan di kemudian 
waktu. Artinya, jual-beli salam adalah jual-beli barang 

7 Abdul Karim bin Muhammad ar-Rafi'i, Syarh Musnad asy- 
Syafi'i (Qatar: Kementerian Waqaf dan Urusan Agama, cet. I, 
2007), jilid 3, hlm. 203. 

8 Shadiq ad-Dharir, Majallah al-Buhuts al-lslamiyah, jilid. 9, 
hal. 260/ 
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yang pada saat transaksi barangnya belum ada. 
Bukan hanya belum dimiliki tapi memang barangnya 
benar-benar belum ada. 


a. Hukum Bai’ Salam 

Akan tetapi hampir semua ulama sepakat bahwa 
jual-beli salam adalah jual-beli yang diperbolehkan. 
Kecuali satu riwayat dari Said Ibn al-Musayyib yang 
tidak memperbolehkan jual-beli salam dengan 
berpegang kepada hadis Hakim bin Hizam. 9 10 
Selebihnya semua ulama sepakat akad salam adalah 
boleh. 

Jual-beli dengan akad salam ini merupakan 
kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang Madinah 
dalam jual-beli kurma. Di mana orang-orang membeli 
kurma jauh hari sebelum kurma itu dipanen. Ketika 
Nabi hijrah ke Madinah Nabi membenarkan praktik 
jual-beli tersebut. Banyak hadis-hadis yang 
menunjukkan kebolehan jual-beli salam ini. Di 
antaranya beberapa hadis berikut. 


b. Hadis-hadis Bai’ Salam 


4_*_Lc- 4Jt)l I . d! Is i 4Jt)I DA I 

"f. ^ 9 q S ^ ^ ^ ^ f 

(JjS-I (Jl i ,JdS 9 (3 ChLu>\ (J-S» 


10 


« 


9 Ali- al-Salus, hlm. 414-415. 

10 Shahih al-Bukhari: 2240 hlm. 85/3, Shahih Muslim: 1604 
hlm. 1226/3, Musnad Ahmad: 1868 hlm. 362/3, Sunan Ibnu 
Majah: 2280 hlm. 765/2, Sunan Abu Daud: 3463 hlm. 275/3, 
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Dari Ibnu Abbas r.a, ia berkata, "Katika Nabi 
datang ke Madinah, para sahabat terbiasa 
melakukan akad salam pada kurma dalam jangka 
waktu dua atau tiga tahun. Kemudian Nabi 
berkata, "Barang siapa yang melakukan akad 
salam pada sesuatu, maka hendaklah ia 
melakukannya dengan takaran yang jelas, berat 
yang jelas dan jangka waktu yang jelas." 


i 4ji-C- 4JJI 4JJ I ^ 4.9 ! lJ 19 l 15 £■ jjj I 

i^JlJLo ^I| l_2-Lio 3^-9 C&iO.11 !iJIa 9 4(j^ALlo 

11 03 33 


Dari Ibnu Abbas Ia berkata, "Nabi datang ke 
Madinah dan para sahabat mempraktekan jual beli 
salaf", Nabi pun berkata, "Barang siapa yang 
melakukan jual beli salaf janganlah ia lakukan 
kecuali dengan takaran dan berat yang jelas 
(pasti)." (HR. Ahmad: 2548) 


CoLcjJ 0l> 0“°^ ^ 4jI jj 4A)I JulA c£9 U (jt 

(Jj>4 (_J| L 

Jjo ijUd .4j>OL*b oOj O^J («J Lo 10> 

12 4_>-^Lyb 


Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
"Tidak masalah seseorang melakukan jual beli salaf 
dengan orang lain pada makanan yang sudah 
dijelaskan sifatnya dengan harga yang pasti 


Sunan at-Tirmidzi: 1311 hlm. 594/3, Sunan an-Nasa'i: 4616 
hlm. 290/7, Shahih Ibnu Hibban: 4925 hlm. 294/11 

11 Musnad Ahmad: 2548 hlm. 334/4 

12 Muwaththa' Malik: 49 hlm. 644/2 
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sampai jangka waktu yang ditentukan. Selama jual 

beli tersebut bukan pada tanaman atau buah- 

buahan yang belum jelas baik atau jeleknya." (H R. 

Imam Malik: 2368) 

Hadis-hadis di atas seakan bertentangan dengan 
hadis Hakim bin Hizam yang melarang jual-beli 
barang yang belum dimiliki. Untuk itu, para ulama 
kemudian memahami bahwa larangan jual-beli 
barang yang belum ada atau dimiliki tidak mutlak 
adanya. Sebab dalam kasus jual-beli salam Nabi 
memberikan pengecualian. 

Pertanyaan berikutnya adalah apa perbedaan 
antara bai' al-ma'dum yang dilarang dengan jual-beli 
salam? 

3. Bai’ al-Ma’dum Vs. Bai’ Salam 

Kenapa Nabi melarang bai'al-ma'dum tetapi di sisi 
lain membolehkan Bai' Salam, padahal keduanya 
sama-sama menjual barang yang belum ada. 

Ternyata ada perbedaan di antara keduanya. Jual- 
beli salam adalah jual-beli spesifikasi barang, bukan 
fisik barangnya. Sedangkan bai' al-ma'dum adalah 
jual-beli di mana sudah terjadi penentuan fisik 
barangnya, maksudnya ada penunjukan barang 
mana yang mau ditransaksikan. Sedangkan jual-beli 
salam hanya terjadi penentuan sifat-sifat barang dan 
spesifikasinya saja. Tidak ada penunjukan barang. 

Untuk lebih jelasnya penulis berikan dua ilustrasi 
yang menggambarkan bai' al-ma'dum yang dilarang 
dan bai' salam yang diperbolehkan. 
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• Ilustrasi pertama: 

A memesan beras kepada B yang merupakan 
seorang petani sekaligus pemilik sawah. A 
bilang kepada B saya beli hasil panen sawah 
milikmu ini, saya bayar sekarang seharga 2 juta. 
Panennya masih bulan depan. 

• Ilustrasi kedua: 

A memesan beras kepada B. A bilang kepada B, 
saya pesan beras 2 kwintal untuk bulan depan. 
Saya bayar sekarang seharga 2 juta. 



Adakah perbedaan dari dua kasus di atas? Yang 
mana yang haram dan mana yang halal? 

Perbedaannya, pada ilustrasi pertama yang 
menjadi objek akadnya adalah hasil panen dari 
sawah tertentu. Sedangkan objek akadnya belum ada 
karena sawahnya baru bisa dipanen bulan depan. Di 
sini terjadi gharar atau ketidak-jelasan karena tidak 
ada yang tahu akan seberapa banyak hasil panen dari 


muka | daftar isi 









Halaman 19 dari 24 


sawah tersebut. Bisa jadi panennya berhasil sehingga 
hasilnya sesuai dengan yang diharapkan pembeli, 
tetapi bisa juga panennya gagal sehingga pembeli 
dirugikan. Di sinilah letak keharamannya. Ada unsur 
ketidak-jelasan ( gharar ), bukan semata-mata karena 
beras itu belum ada pada saat transaksi. 

Pada ilustrasi kedua, pembeli memesan beras 
dengan berat yang ditentukan yaitu dua kwintal. 
Pada saat jatuh tempo B harus menyerahkan beras 
sejumlah yang diminta oleh A. Andaikan hasil 
panennya tidak sesuai yang diharapkan, maka B 
tetap berkewajiban untuk menyerahkan beras 
kepada A sesuai jumlah yang dipesan. Maka pada 
kasus ini tidak ada unsur gharar sebab spesifikasi 
objek akadnya sudah disebutkan pada saat transaksi 
dan barang tersebut bisa diserah-terimakan kepada 
pembeli saat jatuh tempo. 

E. Hukum Dropship 

Setelah mengetahui perbedaan jual-beli barang 
yang belum dimiliki antara yang haram dan yang halal 
dan melihat skema yang terjadi pada transaksi jual- 
beli dengan sistem dropshipp\r\g. Dapat disimpulkan 
bahwa dropshipp\ng hukumnya boleh. 

Sebab dropship ping masuk ke dalam kategori jual- 
beli salam. Di mana pembeli memesan barang 
kepada dropshipper dengan spesifikasi tertentu, 
kemudian dropshipper meminta supplier untuk 
mengirimkan barang sesuai spesifikasi yang dipesan 
kepada pembeli. 

Tetapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
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ketika melakukan dropship ping antara lain: 

Pertama, Harga barang harus dibayarkan secara 
tunai pada saat transaksi. Untuk menghindari 
terjadinya jual-beli hutang dengan hutangyang mana 
hal tersebut dilarang dalam hadis berikut: 

4JJ I I UI (j-> I 

[JKJI 

Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi Muhammad 
SAW melarang jua! beli 'kali' bilkali' yaitu jual beli 
hutang dengan hutang." (H.R. Ishaq dan al-bazzar). 

Kedua, barang pesanan harus jelas jenis, bentuk, 
kadar, dan sifatnya. Karena itu menjadi syarat dalam 
jual-beli salam sebagaimana tertulis dalam hadis 
berikut: 


4A)! il)-^ ClJLZu .[JI 9 (^j-u>tjJl (^1 

iill jU> ^IJI J6 :cJls tjjjjf j (Jil ^ cU 41 ^ 

^‘AAo ^45 (ji 


Dari Abu al-Bakhtari at-Tha'i, ia berkata , "Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas r.a tentang jual beli 
salam pada kurma/' ia pun berkata/'Nabi SAW 
melarang jual beli kurma sampai ditakar dan 
ditimbang." 


Juga hadis berikut: 


13 Shahih al-Bukhari: 2246 hlm. 86/3, Shahih Muslim: 1537 
hlm. 1167/3, Musnad Abu Daud: 2845 hlm. 441/4, Musnad 
Ahmad: 2247 hlm. 113/4. 
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i 4 iXc- 41) I 41) I ^ >49 ! lJ l9 (yu \5s~ yj I (j-C- 

(JjS" ^II L_2-Llo ^9 L_iLwjl jJo !(Jl&9 ^4S>J 

14 0^° ujiJ 


Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Nabi datang ke 
Madinah dan para sahabat mempraktekan jual beli 
salaf", Nabi pun berkata, "Barang siapa yang 
melakukan jual beli salaf janganlah ia lakukan 
kecuali dengan takaran dan berat yang jelas 
(pasti)." (HR. Ahmad: 2548) 


Ketiga, barang pesanan dapat diserahkan begitu 
jatuh tempo penyerahan. Barang yang sulit 
diserahkan tidak boleh diperjual belikan, karena itu 
dilarang dalam akad salam. 

Keempat, dropshipper harus selalu memantau stok 
barang yang ada di tangan supplier , jangan sampai 
ketika ada pembeli yang memesan, ternyata stoknya 
habis dan tidak bisa dikirimkan kepada pemesan. 
Untuk itu, sebaiknya seorang dropshipper tidak 
hanya bekerja sama dengan satu supplier saja, tapi 
dia juga harus punya backup supplier lain manakala 
stok barangnya habis, sehingga setiap saat bisa 
menjamin pemesan mendapatkan barang 
pesanannya tepat waktu. 

Wallahu Ta'ala A'lam... 


14 Musnad Ahmad: 2548 hlm. 334/4 
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Pengantar 

Suatu ketika, penulis sempat diminta tolong oleh 
salah seorang Jemaah yang ingin membagikan 
warian dari harta orang tuanya yang sudah 
meninggal lumayan lama. 

Nilai warisannya mencapai 4 milyar lebih. 
Sebenarnya, tidak penting berapa nominal dan 
nilainya, karena bagi penulis, yang terpenting itu 
adalah siapa saja yang hidup ketika si empunya 
harta meninggal dari kerabat dan keluarga. Karena 
dengan dengan itu kita bisa pastikan siapa yang 
dapat dan siapa yang tidak dapat. 

Di hari yang sudah dijanjikan untuk pembagian 
warisan, lebih tepatnya untuk bimbingan dan 
konsultasi waris, penulis datang ke rumah beliau 
dengan sudah mengantongi kertas nama-nama 
siapa yang menjadi ahli waris dan berapa bagian 
yang menjadi jatahnya. Itu saja. 

Karena penulis bukanlah orang partai juga bukan 
orang bisnis, juga sama sekali tidak ada hubungan 
dengan salah satu anggota keluarga penerima waris, 
hasil catatan yang penulis bawa juga adalah hasil 
murni dari perhitungan secara faraidh Islam. 

Tidak ada tendensi untuk menguntungkan salah 
satu pihak atau siapapun. Penulis hanya mencatat, 
siapa dan dapat berapa. Yang tidak dapat yang tidak 
dicatat. 

Sayangnya, ketika di hari bimbingan waris 
tersebut, ada beberapa anggota keluarga yang tidak 
hadir. Walhasil, penulis mendapat panggilan kedua 
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di hari berbeda untuk tujuan yang sama, dengan 
alasan anggota keluarga di hari itu akan hadr lebih 
lengkap. 

Yang kemudian agenda di hari pemanggilan 
kedua itu bukan bimbingan waris, akan tetapi adu 
argument antara penulis dengan salah satu anggota 
keluarga penerima ahli waris yang tidak hadir di hari 
pertama, tentang adanya beberapa catatan penulis 
yang tidak sesuai dengan KHI (Kompilasi Hukum 
Islam). Termasuk yang diperdebatkan adalah harta 
gono-gini. 

Cerita ini, rasanya cukup bagi penulis untuk 
menulis buku ini sebagai amanah dan juga tanggung 
jawab keilmuan. Dengan harapan buku kecil ini 
dapat memberikan manfaat yang sebanyak- 
banyaknya bagi pembaca. 

Selama membaca. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Gono-Gini Antara Adat Dan Syariat 

Gono-gini adalah istilah yang dikenal oleh budaya 
orang Jawa kebanyakan dan sekitarnya untuk 
merujuk kepada harta yang dimiliki secara bersama 
oleh suami dan istri di dalam pernikahan. 

Jadi, harta yang dihasilkan oleh salah satu 
pasangan; entah istri atau suami, di masa 
pernikahan mereka, kepemilikannya adalah milik 
bersama. Inilah yang dimaksud dengan harta gono- 
gini atau biasa juga disebut dengan nama harta 
bersama. 

Karenanya, jika terjadi perpisahan antara 
keduanya, baik itu pisah hidup, atau juga pisah mati, 
harta yang ada haruslah dibagi 2 terlebih dahulu; 
karena memang harta tersebut milik bersama. Maka 
ketika sudah tidak lagi dikatakan bersama, 
kepemilikan harta pun kembali ke individu masing- 
masing. 

Misalnya, jika suami menceraikan istrinya, maka 
suami tidak boleh membawa harta yang dia anggap 
sebagai hartanya sendiri karena berkat usahanya 
sendiri. Dia harus membaginya dengan pembagian 
50 berbanding 50, untuk memberikan jatah tersebut 
kepada istrinya. 

Begitu juga jika salah satu pasangan wafat. Harta 
yang ditinggalkan tidak bisa langsung dijadikan harta 
warisan yang kemudian diberikan kepada ahli waris. 
Harta tersebut mestilah diberikan setengahnya 
yakni 50%-nya kepada pasangan yang hidup sebagai 
harta bersama. Dan sisanya, barulah dijadikan harta 
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warisan yang dibagikan kepada ahli-ahli waris yang 
ada. 

1. Gono-Gini Dalam Budaya Indonesia 

Di hampir seluruh daerah Indonesia, harta 
bersama itu ada dan dilakukan sejak dahulu kala. 
Bahkan ia sudah menjadi aturan tak tertulis hampir 
di seluruh daerah Indonesia. 

Nama harta bersama di setiap daerah di Indonesi 
itu berbeda-beda, tidak semua memakai istilah 
Gono-Gini. Dalam budaya aceh misalnya, harta 
bersama dikenal dengan istilah HareutaSyareukat. 

Berbeda lagi dengan budaya bugis dan Makassar 
yang mengenal harta bersama dengan istilah 
Cakkara. Kalau di Kalimantan disebut dengan nama 
Perpantangan. Budaya orang sunda menyebutnya 

Guna Kaya. Di Bali, namanya Druwe Gabro. 

Banyaknya ragam nama untuk satu jenis harta ini 
di hampir seluruh daerah Indonesia, itu 
menunjukkan bahwa harta bersama memang sudah 
eksis sejak dahulu. Bahkan tidak berlebihan jika kita 
katakana bahwa itu sudah ada sebelum 
pemerintahan Indonesia berdiri. 

2. Gono-Gini Dalam Syariat Islam 

Sedangkan dalam syariah Islam, memang tidak 
dikenal istilah harta bersama; karena memang 
pernikahan itu bukanlah cara atau jalan untuk 
membuat harta itu pindah kepemilikan. 

Akad nikah itu sebagaimana disebutkan oleh 
banyak ulama-ulama fiqih; adalah akad yang 
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membuat laki-laki yang berakad boleh untuk 
menggauli wanita yang walinya berakad kepada laki 
tersebut dengan adanya Ijab dan Qabul. Itu akad 
nikah. 

Tidak ada dalam akad nikah itu sesuatu yang 
membuat harta berpindah kepemilikan dari suami 
ke istri atau dari istri ke suami. 

Dalam syariah itu yang ada ialah harta istri mutlak 
untuk istri dan harta suami mutlak kepemilikannya 
dipegang oleh suami. Penghasilan suami mutlak 
milik suami namun ia berkewajiban memberikan 
nafkah untuk istri dan keluarganya. 

Lebih lanjut harta bersama atau gono-gini dalam 
pandangan Islam, akan kami sampaikan dalam bab 
selanjutnya sebagai argumentasi dan dalil dari 
ulama tentang ada atau tidak adanya harta bersama 
dalam Syariat Islam. 

B. Gono-Gini Dalam Undang-Undang 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

Kemunculan wacana harta bersama dalam 
masyarakat Indonesia memang sudah digariskan 
dalam Undang-Undang resmi Negara Republik 
Indonesia, artinya keberadaan harta bersama itu 
sudah dilegalkan dan punya kekuatan hukum dalam 
peradilan Indonesia. 

Salah satu undang-undang yang mengatur adanya 
harta bersama suami dna istri adalah Kitab Undang- 
Undang Hukum Perdata. Kitab ini juga biasa disebut 
oleh banyak orang dengan istilah Kitab BW; yakni 
singkatan dari “Burgerlijk Wetboek voor Indonesie" 
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dalam bahasa Belanda. 

Dalam kitab BW, masalah harta bersama 
dijelaskan lengkap beserta pada BAB VI, dan 
dijelaskan dalam 19 pasal yang dibagi menjadi 3 
bagian. Bagian pertama membahas tentang definisi. 
Bagian tentang pengaturan dan bagian terakhir 
tentang pembubaran harta bersama. 

Di pasal 119 yang merupakan pasal pertama, 
menjelaskan: 

Sejak saat dilangsungkannya perkawinan , maka 
menurut hukum terjadi harta bersama 
menyeluruh antara suami isteri, sejauh tentang 
hal itu tidak diadakan ketentuan-ketentuan lain 
dalam perjanjian perkawinan. Harta bersama itu, 
selama perkawinan berjalan , tidak boleh 
ditiadakan atau diubah dengan suatu persetujuan 
antara suami isteri. 

Pasal 122 menegaskan lagi: 

Semua penghasilan dan pendapatan , begitu pula 
semua keuntungan-keuntungan dan 

kerugiankerugian yang diperoleh selama 

perkawinan , juga menjadi keuntungan dan 
kerugian harta bersama itu. 

2. UU Perkawinan Tahun 1974 

Tidak cukup hanya dengan kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata, pemerintah pada tahun 1974 
mengeluarkan lagi Undang-Undang tentang 

Perkawinan yang di dalamnya juga membahas 
sekaligus menegaskan legalitas harta bersama 


muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 35 


dalam Negara ini. 

Dalam Undang-Undang tersebut, yakni Undang- 
Undang no. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, 
harta bersama suami dan istri dijelaskan pada BAB 
VII dengan judul "Harta Benda Dalam Perkawinan". 

Pasal 35 

(1) Harta benda yang diperoleh selama 
perkawinan , menjadi harta bersama. 

(2) Harta bawaan dan masing-masing suami dan 
isteri dan harta benda, yang diperoleh masing- 
masing sebagai hadiah atau warisan , adai.ah di 
bawah penguasaan masing-masing sepanjang 
para pihak tidak menentukan lain. 

Pasal 36 

(1) Mengenai harta bersama , suami atau isteri 
dapat bertindak atas persetujuan kedua belah 
pihak. 

(2) Mengenai harta bawaan masing-masing , 
suami dan isteri mempunyai hak sepenuhnya 
untuk melakukan perbuatan hukum mengenai 
harta bendanya. 


Pasal 37 

Bila perkawinan putus karena perceraian , harta 
bersama diatur menurut hukumnya masing- 
masing. 

Kalau dilihat dari 2 kitab Undang-Undang yang 
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telah disebutkan di atas, ternyata ada sedikit 
perbedaan antara kitab BW dengan undang-undang 
Perkawinan tahun 1974. Kitab BW memutlakkan 
bahwa seluruh harta yang dimiliki oleh seseorang itu 
menjadi milik bersama ketika ia menikah. 

Artinya baik harta yang dihasilkan ketika 
pernikahan atau juga harta yang ia bawa masing- 
masing sebelum pernikahan, itu semua menjadi 
harta bersama demi adanya ikatan perkawinan. 

Sedangkan UU perkawinan tahun 1974, hanya 
harta yang dihasilakn selama pernikahanlah yang 
menjadi harta bersama. Sedangkan harta yang 
dibawa oleh masing-masing pasangan, itu semua 
mutlak milik mereka dan bukan bagian dari harta 
bersama. 

C. Gono-Gini Dalam KHI 

Di sinilah kemudian masalah gono-gini ini menjadi 
sangat rumit dan membingungkan. Yaitu ketika 
muncul Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan di dalam 
beberapa pasalnya menegaskan keberadaan gono- 
gini. 

1. Pasal 85 

Awalnya disebutkan dalam Kitab Perkawinan 
Pasal 85: 

Adanya harta bersama dalam perkawinan itu 

tidak menutup kemungkinan adanya harta milik 

masing-masing suami atau isteri. 

2. Pasal 91 

Kemudian dirincikan di pasal 91 dengan seluruh 
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ayatnya; 1 sampai 4: 

(1) Harta bersama sebagaimana tersebut dalam 
pasal 85 di atas dapat berupa benda berwujud 
atau tidak berwujud. 

(2) Harta bersama yang berwujud dapat meliputi 
benda tidak bergerak, benda bergerak dan surat- 
surat berharga. 

(3) Harta bersama yang tidak berwujug dapat 
berupa hak maupun kewajiban. 

(4) Harta bersama dapat dijadikan sebagai barang 
jaminan oleh salah satu pihak atas persetujuan 
pihak lainnya. 

3. Pasal 96 

Dan semakin menjadi kuat dan tegas di pasal 96, 
ayat 1: 

1. Apabila terjadi cerai mati, maka separuh harta 
bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih 
lama,. 

4. Pasal 97 

Dan di pasal 97 dijelaskan juga tentang harta 
bersama jika terjadi perceraian atau pisah antara 
suami istri dalam keadaan hidup: 

"Janda atau duda cerai hidup masing-masing 
berhak seperdua dari harta bersama sepanjang 
tidak ditentukan lain dalam perjanjian 
perkawinan." 
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5.DilemaKHI 

Membingungkan; karena sejak awal umat Islam 
Indonesia tidak pernah diajarkan oleh para guru 
serta kiyai dan para ajengan tentang adanya harta 
bersama dalam pernikahan. 

Akhirnya sudah menjadi pengetahuan umum, 
bahwa harta bersama atau biasa yang dikenal 
dengan gono-gini itu bukanlah produk syariah, 
melainkan produk adat, juga produk undang-undang 
Perdata yang itu warisan colonial. 

Eh, nyatanya, ada undang-undang yang disebut 
sebagai Hukum Islam justru melegalkan dan 
mengaskan keberadaan sesuatu yang sejak dulu 
dibantah. 

Keadaan juga menjadi sulit bagi umat Islam; 
karena dalam satu sisi, mereka; umat Islam ini harus 
mengikuti aturan agama secara baik dan juga 
Kaaffah , alias paripurna. Dalam semua sisi 
kehidupan, baik pernikahan atau juga peribadatan. 

Di sisi lain, mereka umat Islam juga punya Negara 
di mana merek atempati dan sudah menjadi sebuah 
konsekuensi logis, bahwa warga Negara harus taat 
kepada hukum Negara. Dilemma sekali. 

Apalagi jika kita melihat pasal 97 yang rasanya 
terdapat kezaliman yang nyata. Dalam pasal ini ada 
keharusan membagi harta untuk masing-masing 
pasangan seperdua dari harta bersama. Sepertinya 
ada kedzaliman di sini. 

Karena dengan ditentukan harus membagi 
seperti itu, tentu ini tidak adil, karena bisa saja 
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dalam perkawinan tersebut, suamilah yang paling 
banyak menghasilkan uang dibanding istri, atau bisa 
saja sebaliknya, istri yang paling punya peran. 

Dengan ditentukan masing-masing seperdua, 
pastilah ada pihak yang dirugikan, karena 
mengambil haknya untuk diberikan kepada yang 
tidak berhak. 

Tentu praktek ini bertentang dengan azaz 
keadilan yang dibawa oleh syariat Islam. 

Karenanya, buku ini hadir untuk menguraikan 
masalah tersebut dan memberikan penjelasan 
tentang posisi gono-gini dalam syariat Islam dari 
pandangan ulama-ulama yang menolaknya, juga 
dari pandangan sarjana-sarjana muslim yang 
menerimanya sebagai bagian dalam hukum Islam. 

D. Sejarah Kompilasi Hukum Islam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah himpunan 
kaidah-kaidah hukum Islam, yang bersumber dari 
kitab-kitab fiqih (madzhab al-Syafi'iyyah khususnya) 
serta pandangan ulama dalam satu buku hukum 
yang disusun dalam bentuk dan memakai bahasa 
perundang-undangan. 

Ide pembetukan KHI itu sendiri bermula pada 21 
Maret tahun 1985. Ketika itu keluar Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Mahkamah Agung dan 
Menteri Agama NO. 07/KMA/1985 tentang 
Penunjukan Pelaksana Proyek Pembangunan Hukum 
Islam Melalui Yurisprudensi. 

Dalam SKB tersebut terdapat instruksi kepada 
Kementrain Agama RI untuk membentuk sebuah tim 
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yang berisi ulama dan sarjana serta cendikiawan 
Islam yang ditugasi untuk membentuk pembangun 
hukum Islam melalui jalur yurisprudensi dengan 
jalan kompilasi hukum. 

Pekerjaan tim tersebut adalah mengkaji kitab- 
kitab fiqih Islam yang selama ini dipakai oleh hakim- 
hakim di pengadilan agama agar sesuai dengan 
perkembangan masyarakat Indonesia untuk menuju 
hukum nasional. 

1. Tidak Ada Rujukan Standar bagi Hakim 

Menurut para peneliti dan sejarawan, munculnya 
SKB tersebut dilatarbelakangi oleh tidak adanya satu 
kitab hukum resmi sebagai rujukan standar yang 
dipergunakan dalam memberi putusan pada 
perkara-perkara di pengadilan agama, seperti 
halnya yang ada di lingkungan peradilan umum 
(KUHPerdata). 

Dulu, putusan di Pengadilan Agama, biasanya 
hakim menggunakan kitab fiqih yang sudah 
berumur yang ditulis ulama dan faqih abad lampau 
sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 
perkara yang disidangkan di pengadilan agama. 

Akibat yang timbul dari kebiasaan itu adalah 
munculnya putusan yang tidak seragam; karena 
memang ketidakseragaman rujukan dan pedoman 
kitab. Masalah yang sama, bisa jadi putusannya 
berbeda, karena ditangani oleh hakim yang berbeda 
dan berbeda pula rujukan kitabnya. 

Karena memang orang-orang yang duduk di 
bangku hakim ketika itu tidaklah berasal dari 


muka | daftar isi 



Halaman 17 dari 35 


latarbelakang pendidikan yang sama dan seragam 
pula. Mereka, para hakim punya kecendrungan yang 
berbeda dalam memilih kitab rujukan. 

Apabila kebetulan hakim yang memberi putusan 
pada tingkat pertama berbeda kitab rujukannya 
dengan hakim yang lain pada tingkat banding, maka 
tidak dapat dihindarkan liagi terjadi putusan yang 
berbeda. 

Produk peradilan agama yang saling berbeda 
tersebut tidak sejalan dengan prinsip kepastian 
hukum yang diperlukan daiam suatu penegakan 
hukum. 

Melihat masalah yang terjadi dalam lingkungan 
pengadilan agama tersebut, Kementrian Agama 
merasa sangat perlu sekali untuk mengadakan satu 
kitab rujukan standar bagi para hakim agama dalam 
menentukan putusan masalah mereka di 
pengadilan. 

Akhirnya Kementrian Agama menggandeng 
Mahkamah Agung sebagai induk pengadilan untuk 
membuat SKB yang ditandatangani tahun 1985 
dalam rangka mengadakan satu kitab yang berisi 
kaidah hukum Islam dalam bahasa Undang-Undang. 

2. Tiga Belas Kitab Fiqih Rujukan 

Sejatinya, jauh sebelum muncul wacana ini, 
Kementrian Agama sudah mengeluarkan surat 
edaran tertanggal 18 Februari 1958 yang isinya 
adalah ketetapan Kementrian Agama tentang 13 
kitab fiqih klasik yang menjadi rujukan hakim di 
lingkungan peradilan agama. 
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Surat Edaran ini juga berangkat dari keluhan yang 
sama; yakni banyaknya ketidakseragaman putusan 
yang dihasilkan oleh hakim di pengadilan agama 
atas perkara-perkara yang diadili. Karena itu, 
Kementrian Agama hanya membatasi 13 kitab fiqih 
saja sebagai rujukan dengan harapan meminimalisir 
ketdakseragaman putusan. 

Ketigabelas kitab yang dimaksud adalah: 

1) Hasyiyah Al-Bajuri 

2) Fathul Mu'in 

3) AI-Syarqowi 'ala al-Tahrir 

4) Hahsyiyah Qalyubi 

5) Fathul-Wahhab dengan syarahnya 

6) Tuhfah al-Muhtaj 

7) Targhibul-Musytaq 

8) Al-Qawanin al-Syar'iyah li Sayyid Utsman bin 
Yahya 

9) Al-Qawanin al-Syar'iyah li Sayyid bin Saqadah 
Dahlan 

10) Al-Syamsuri fi al-Faraidhi 

11) Bughyatul Musytarsyidin 

12) Al-fiqhu 'ala al-Madzahib al-'Arba'ah 

13) Mughni al-Muhtaj. 

Akan tetapi, yang terjadi di lapangan justru tidak 
sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
Katidakpastian hukum dalam putusan di lingkungan 
peradilan agama masih tetap terjadi. Karena 
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banyaknya kitab rujukan yang tidak semua hakim 
bisa mengkajinya. 

Dan kita juga tahu, bahwa masing masing kitab 
tersebut, para penulis dan penyusunnya pun 
berselisih satu dengan yang lainnya dalam 
menentukan mana pendapat yang kuat. 

Walaupun sejatinya, dengan adanya 13 kitab 
rujukan tersebut, setidaknya sudah terbentuk corak 
dan karakter putusan pengadilan agama RI yang 
memang sangat mengedepankan corak al- 
Syafi'iyyah; karena memang kitab rujukan tersebut 
adalah kitab fiqih madzhab al-Syafi'iyyah. 

Tapi memang ketidakseragaman tetap ada, 
terlebih lagi antara sesama hakim pun sering juga 
terjadi perselisihan terkait kitab apa yang akan 
dijadikan rujukan untuk perkara yang sedang 
mereka putusan. 

Kondisi ini terus berjalan di lingkungan peradilan 
agama, sampai akhirnya muncul ide untuk 
membentuk sebuah kaidah hukum yang bergaya 
undang-undang, dengan adanya pasal-pasal sebagai 
rincian hukum dan juga kepastian pendapat yang 
dipakai demi mencapai sebuah inti putusan 
pengadilan; yakni kepastian hukum. 

Karena itulah kemudian, di tahun 1985, 
Kementrian Agama membuat Surat Keputusan 
Bersama (SKB) bersama Mahkamah Agung terkait 
pembentukan KHI. 

3. Naskah KHI Direstui Presiden 

Tanggal 29 Desember 1987, naskah KHI resmi 
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selesai dirampungkan dan sudah lengkap dengan 
bab dan pasal-pasalnya yang berwajah perundang- 
undangan. 

Di dalam Kompilasi terdapat 3 kitab besar; 

Kitab Perkwaninan dan Perceraian, 

Kitab Perwarisan, dan 

Kitab Perwakafan. 

Ketiga kitab undang-undang dalam Kompilasi 
tersebut diuraikan dalam 229 pasal. 

Dalam pembentukannya ternyata KHI melalui 4 
proses, sebagaimana disebutkan dalam SKB; yakni 
pengumpulan data melalui kajian dari kitab-kitab 
yang mnejadi rujukan hakim, yaitu 13 kitab fiqih al- 
Syafi'iyyah yang sudah menjadi rujukan sejak tahun 
1958. 

Kemudian diperkaya dengan adanya wawancara 
kepada banyak ulama dan cendikiawan muslim serta 
ahli hukum perdata. Bahkan ada juga studi banding 
ke beberapa Negara Islam. 

Selanjutnya, KHI ini dilokakaryakan pada tanggal 2 
sampai 6 Februari 1988 di Hotel Kartika Chandra 
Jakarta yang dihadiri oleh 126 peserta perwakilan 
ulama dan cendikiawan serta sarjana-sarjana 
muslim. Dan disepakatilah di tempat tersebut 
naskah akhir KHI dengan 3 Kitab dan 229 pasal 
hukum. 

Lalu, pada tanggal 14 Maret tahun 1988, naskah 
KHI diserahkan kepada Presiden Republik Indonesia, 
Soeharta ketika itu melalui menteri Agama, H. 
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Munawwir Sadzali untuk memperoleh bentuk 
yuridis agar bisa digunakan dalam putusan- 
putusann perkara di lingkungan peradilan agama. 

Dan akhirnya pada tanggal 10 Juni 1991, Presiden 
mengeluarkan Instruksi (Inpres) no. 1 tahun 1991 
yang berisi instruksi kepada menteri Agama untuk 
menyebar-luaskan KHI ini serta untuk 
menggunakannya di lingkungan pemerintahan 
dalam hal hukum Islam. Juga membagikannya 
kepada masyarakat jika memang diperlukan dalam 
menghukumi masalah-masalah agama yang terjadi 
diantara mereka. 

Resmilah sudah KHI sebagai buku pedoman para 
hakim di lingkungan peradilan agama dalam 
memutuskan perkara-perkara yang disidangkan. 
Dan sejak itu pula KHI menjadi popular serta 
dijadikan sebagai kitab hukum islam bagi umat Islam 
Indonesia kebanyakan. 

Dan dalam prakteknya, walaupun KHI ini 
bukanlah Undang-undang yang mengikat, akan 
tetapi hampir seluruh hakim di lingkungan 
Pengadilan Agama menerima KHI dengan baik dan 
dijadikan betul-betul sebagai pedoman bahkan 
menjadi putusan. Dan itu terjadi di seluruh 
tingkatan Pengadilan Agama. 

Begitu juga, bahwa masyarakat kebanyakan pun 
memakai KHI sebagai buku acuan dalam 
menghukumi dan menyelesaikan masalah yang 
terjadi di antara mereka. Sampai saat ini. 

Itu juga berarti sebagai indikator bahwa memang 
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KHI diterima secara baik, oleh kalangan 
pemerintahan dan juga masyarakat umum. Bahkan 
di beberapa kalangan masyarakat muslim saat ini, 
KHI lebih terkenal jika dibanding dengan al-Majmu'- 
nya Imam Nawawi; ulama besar al-Syafi'iyyah. 

E. Gono-Gini Ada Dalam Islam 

Sampailah kita pada pembahasan inti; yakni adu 
argumen dan pandangan antara para ulama Islam 
yang menentang adanya gono-gini dalam syariat 
juga dalam KHI, yang kebanyakan adalah para kiyai 
pesantren dan ustadz kampung. 

Juga antara ulama dan sarjana-sarjana muslim 
yang mendukung sangat adanya gono-gini, baik 
secara fiqih atau juga hukum nasional. Yang 
memang kebanyakan didukung oleh sarjana dan 
intelektual Islam serta juga para praktisi hukum. 

Kalau kita teliti di beberapa studi yang dilakukan 
oleh para sarjana muslim Indonesia melalui 
beberapa tesis dan disertasi, ternyata kemunculan 
pasal tersebut tidak muncul begitu saja. Ada 
beberapa hal yang melatarbelakangi kemunculan 
pasal-pasal tentang harta bersama. 

Diantara argument mereka tentang harta 
bersama ialah: 

1. ‘Urf (Kebiasaan) 

Para pendukung gono-gini mendapati memang 
sebelum pasal itu muncul, budaya orang-orang 
Indonesia sejak lama telah menjalankan praktek 
harta bersama. Karena adat inilah yang kemudian 
memunculkan pasal-pasal tersebut dalam Undang- 
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undang resmi Negara. 

Jadi, 'urf atau adat dan kebiasaan menjadi 
argument pertama dari para ulama pendukung 
gono-gini. Ditambah lagi bahwa memang tidak ada 
dalil syar'i baik dari nash Al-Quran maupun Hadits 
Nabi SAW yang melarang untuk menjadikan harta 
suami-istri itu harta bersama. 

Bahwa para ulama dan ahli fiqih tidak 
membicarakan harta bersama dalam kitab-kitab 
mereka, itu didasari oleh budaya dan kultur mereka 
(timur tengah). Budayanya memang suamilah yang 
menafkahi seluruh kebutuhan keluarga dan istri 
hanya berdiam di rumah melayani suami. Pun ketika 
memulai pernikahan, suami sudah punya harta 
untuk keluarga dan istri dalam status tak berharta. 

Berbeda dengan budaya Indonesia yang kedua 
pihak; suami dan istri, masing-masing berangkat 
memulai perkawinan dari nol harta. Sama sekali 
tidak punya harta, barulah setelah mereka bersama, 
mereka memulai mencari dan berpenghasilan. 

Menurut mereka tidak ada dalil syar'i baik dari 
nash Al-Quran maupun Hadits Nabi SAW yang 
melarang untuk menjadikan harta suami-istri itu 
harta bersama. Karena tidak ada dalilnya, maka ini 
termasuk perkara yang didiamkan oleh syariah atau 
amrun mas ku ut u n 'anhu [aCc. Cl. 

Karena perkara ini didiamkan oleh syariah, maka 
hukumnya dikembalikan kepada 'ur/dan kebiasaan 
setempat. Artinya mengambil hukum adat setempat 
yang mana syariah membolehkan, sebagaimana 


muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 35 

kaidah f iq i h: 

O^LsJl 

"Kebiasaan/adat (bisa) menjadi hukum" 

Jadi menurut mereka tidak ada masalah 
mempraktekkan hukum harta bersama dalam 
masyarakat Indonesia yang memang sejak dahulu 
telah mengamalkannya sebagai budaya yang tidak 
ditinggalkan. 

2 . Syirkah Abdan 

Argumen para pendukung adanya harta bersama 
setelah menggunakan 'urf mereka melihat dari segi 
muamalah. Mereka dengan optimis mengatakan 
bahwa harta bersama juga diakui oleh syariah 
dengan adanya kerja-bersama antara suami dan 
istri. 

Dalam muamalah dikenal adanya akad syirkah 
antara dua pihak atau lebih dalam sebuah usaha, 
yang kemudian hasil dari usaha tersebut menjadi 
milik mereka dan dibagi sesuai hasil 
kesepakatannya. 

Menurut mereka, sejatinya apa yang dilakukan 
oleh suami dan istri itu ialah koperasi 2 badan yang 
dikenal dalam syariah dengan istilah syirkah abdan 
[q\±A , 

Bagaimana bentuknya? 

Bentuknya ialah sang suami bekerja menghasilkan 
uang dari usahanya dan sang istri membantu 
melayaninya dan memenuhi segala kebutuhannya di 
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rumah. Tugas melayani dan memenuhi kebutuhan 
suami di rumah itu menunjang kinerja suami dalam 
menghasilkan penghasilan dari usahanya itu. 

Jadi sejatinya istri punya andil besar dalam usaha 
yang dihasilkan oleh suaminya tersebut. Mungkin 
saja, kalau tidak ada istri yang memenuhi kebutuhan 
suaminya di rumah, kinerja sang suami bisa 
menurun atau bahkan memburuk. 

Begitu beberapa argumen para ulama dan srjana 
muslim pendukung adanya harta bersama dalam 
budaya masyarakat Indonesia. 

F. Gono-gini Tidak Ada 

Sebelumnya di beberapa bab sebelumnya, telah 
disebutkan bahwa tidak ada istilah harta bersama 
dalam syariah, para ulama dan fuqaha pun tidak 
membahas itu sebagai bagian dari syariah dalam 
kitab-kitab mereka. 

Dan mereka juga telah bersepakat bahwa 
perkawinan tidak bisa merubah status kepemilikan 
harta salah satu pasangan menjadi harta bersama. 
Sama sekali tidak ada. 

1. Masing-Masing Punya Jatah 

Dalam syariah, kepemilikan harta itu bisa berubah 
atau berpindah kepemilikan dengan satu dari 4 cara, 
yaitu: 

1) Waris 

2) Wasiat 

3) Hibah 
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4) Jual beli 

Dan perkawinan tidak ada dalam 4 cara ini, jadi 
memang tidak bisa kemudian hanya karena 
perkawinan harta menjadi dimiliki bersama. 

Selain itu, sebagian dari ulama ini juga berdalil 
dengan ayat 32 surat an-Nisa' yang menyebutkan 
bahwa bagi masing-masing laki dan wanita hanya 
memiliki apa yang ia usahakan. 


\yS~£\ U JliyJLJ 
LUp %'JS. k ^ IjJblj 


. o- > 


"bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa 
yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita 
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu ." 


Nyata dan jelas. Laki-laki memiliki apa yang 
mereka usahakan, dan wanita pun sama. Pernikahan 
tidak membuat hartanya pindah kepemilikian 
kepada orang lain, termasuk istri. 

Adapun kewajiban nafkah dari suami kepada istri 
tidaklah membuat secara otomatis bahwa seluruh 
harta suami menjadi hartanya istri. 

Bahkan kita sangat hafal betul tentang pendapat 
banyak ulama bahwa seorang istri tidak 
diperkenankan bersedekah menggunakan harta 
suami, tanpa seizin suaminya. Itu berarti memang 


muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 35 


hartanya suami tidak mutlak menjadi harta istri, 
kecuali hanya yang diwajibkan nafkah untuk istri. 

2. Hadits Hindun, Istri Abu Sufyan 

Selain dengan ayat di atas, para ulama juga 
berdalil dengan hadits Hindun binti 'Utbah, istri Abu 
Sufyan, dan hadits ini masyhur dan terkenal, hampir 
semua orang muslim pernah mendengar hadits ini. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh syaikhoni 
(Imam Al-Bukhori dan Imam Muslim) ini, sayyidah 
'Aisyah bercerita bahwa Hindun pernah mendatangi 
Nabi saw dan mengadukan apa yang diperbuat oleh 
Abu Sufyan; 


[a SjijLjl OJU V Ijl (j| 

0 a s f ® s Si o, 

jyu 4J [a U Vl 

c}^~ c/d ‘“41^ (j 

L« 4_iL« <ulp 

4 ^ 


"Ya Rasulullah! Abu Sufyan , suamiku itu orang 
pelit , ia tidak memberikanku nafkah yang 
mencukupiku dan anakku , kecuali apa yang aku 
ambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. 
Apakah itu boleh wahai Nabi? Kemudian 
Rasulullah saw menjawab: \ambilah dari hartanya 
dengan baik sekedar yang mencukupimu dan 
anakmu'" (Muttafag 'alayh) 
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Kesimpulan hukum dari hadits ini, bahwa 
memang seorang istri tidak punya kepemilikan atas 
harta yang dihasilkan oleh suaminya, karena 
memang itu punya suami bukan punya istri. Dan 
pernikahan tidak menjadikan kepemilikan harta 
berpindah atau menjadi milik bersama. 

Kalau seandainya harta itu bisa menjadi milik 
bersama dengan perkwainan, tentulah Hindun ini 
tidak akan bertanya kepada Nabi saw untuk 
mengambil harta Abu Sufyan. 

Datangnya Hindun kepada Nabi saw itu bukti 
bahwa seorang istri tidak punya kepemilikan dalam 
harta suaminya. Untuk apa takut dan bertanya 
tentang harta yang memang sudah menjadi milik? 

Tapi memang bukan begitu. Sejak dulu semua 
sadar bahwa harta tidak bisa pindah kempilikannya 
hanya karena pernikahan. Kalau memang bisa 
begitu, tentu Hindun tidak akan bertanyan status 
hukum mengambil harta suaminya itu kepada Nabi 
SAW 

3. Jawaban Argumen ‘Urf 

Sebelumnya telah dipaparkan bahwa para sarjana 
muslim Indonesia menggunakan 'urf terkait adanya 
harta bersama ini. Akan tetapi argument dengan 'urf 
itu ternyata lemah, bahkan tidak bisa diterima 
Karena ada nash syariah yang menentang itu. 

Kaidahnya bahwa memang 'urf itu bisa dijalankan 
jika memang tidak ada nash syar'i, tapi nyatanya ada 
nash yang menerangkan bahwa tidak ada harta 
bersama sebagaimana telah dikemukakan di atas. 
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4. Jawaban Argumen Syirkah 

Juga terkait syirkah (koperasi) yang dijadikan 
argumen oleh para sarjana muslim itu juga sangat 
tidak bisa dijadikan sandaran. Mereka telah salah 
mengartikan syirkah. 

Dalam fiqih Muamalat, yang namanya koperasi 
yang kemudian menghasilkan dan hasilnya milik 
bersama, itu terjadi jika kedua belah pihak bekerja 
dalam satu bidang usaha. 

Sedangkan yang dilakukan oleh suami dan istri itu 
tidak begitu, mereka justru tidak bekerja dalam satu 
bidang usaha yang sama. Yang ada bahwa suami 
bekerja menghasilkan uang dari salah satu kantor 
atau perusahaan, dan istri hanya bekerja membantu 
di rumah. Mereka tidak bersatu dalam satu usaha. 

Suami usaha di kantor sedangkan istri hanya di 
rumah, apakah begini yang dinamakan syirkah yang 
menjadikan hasilnya milik bersama? 

Syirkah yang dikenal dalam fiqih muamalat ialah 
jika ada dua pihak atau lebih yang bekerja sama 
dalam satu bidang usaha yang sama. Contohnya 
ialah si A dan si B mendirikan kelompok usaha yang 
bekerja mengerjakan renovasi rumah atau 
sejenisnya. 

Ketika ada order merenovasi salah satu rumah, 
mereka; si A dan si B bekerja berdua merenovasi 
rumah tersebut, kemudian setelah selesai dan 
mendapat bayaran atas usahanya tersebut, hasil 
yang didapatkan itu adalah milik bersama, karena 
mereka berdua telah melakukan syirkah (koperasi) 
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dalam usaha. Dan suami istri tidak melakukan itu. 

G. Mengkompromikan Gono-Gini 

Sejatinya, adanya pasal gono-gini dan banyak 
didukung oleh tidak sedikit dari kalangan ulama dan 
srjana muslim, itu memberikan jalan yang cukup 
luas bagi para kaum muslim Indonesia jika memang 
ingin melakukan gono-gini. 

Akan tetapi mengerjakan sesuatu yang hukumya 
masih diperdebatkan sangat beresiko. Lebih-lebih 
resiko batin, yang selalu menggangu ketenangan 
hati dalam kaitan halal dan haram. 

Dan sebagai muslim, tentu akan sangat jauh lebih 
baik jika ia mengerjakan sesuatu yang hukumnya 
tidak diperdebatkan, sehingga lahir ketenangan 
dalam menjalankan agama. 

Karenanya penulis merasa perlu untuk menutup 
buku kecil ini denan kabar gembira, bahwa ada 
solusi yang disediakan oleh syariat ini bagia siapa 
yang ingin tetap melakukan gono-gini tapi tidak 
melanggar syariat. 

Sejatinya masalah ini bisa saja dikompromikan 
dan bisa menjadi legal dalam pandangan syariah jika 
memang menuruti apa yang telah ditentukan dalam 
syariah. 

Syariah tidak mengenal istilah harta bersama, 
akan tetapi syariah punya praktek legal jika memang 
terjadi percekcokan antara suami dan istri terkait 
harta bersama atau pembagian gono-gini ketika 
perceraian, yaitu dengan ash-shulhu 
(perdamaian). 
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Ash-Shulhu [^Ji] ialah perjanjian untuk 
melakukan perdamaian antara kedua belah pihak 
(suami istri) setelah mereka berselisih. 

Allah SWT berfirman: 



y / ^ ^ / 

lu» (Jlu 


" Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya untuk mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya dan 
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)" (An- 
Nisa' 128) 

Ayat di atas menerangkan tentang perdamaian 
yang diambil oleh suami istri setelah mereka 
berselisih. Biasanya di dalam perdamaian ini ada 
yang harus merelakan hak-haknya, pada ayat di 
atas, istri merelakan hak-haknya kepada suami demi 
kerukunan antar keduanya. 

Hal ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah saw : 
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Dari Amru' bin Auf al Muzani dari bapaknya dari 
kakeknya bahwa Rasulullah saw bersabda: 
"Perdamaian adalah boleh di antara kaum 
muslimin , kecuali perdamaian yang 
mengharamkan yang halal dan perdamaian yang 
menghalalkan yang haram" (HR Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 

Jadi ketika memang ada perceraian, kedua belah 
pihak; suami dan istri melakukan perundingan 
damai terkait harta bersama yang masing-masing 
merasa memiliki dengan praktek shulhu. 

Dan tentu dilihat kadar usaha masing-masing, 
tidak mesti sama rata 50:50, tapi tergantung peran 
masing-masing dalam menghasilkan uang ketika 
masih dalam ikatan suami dan istri. 

Dengan jalan ini tentu lebih selamat, tidak ada 
aturan syariah yang dilanggar dan tidak ada juga 
salah satu pihak yang dirugikan. 

Tapi sayangnya, cara ini hanya bisa dilakukan jika 
terjadi cerai hidup, karena keduanya masih hidup 
maka sangat mungkin untuk melakukan perdamain. 
Tapi tidak bisa ini dilakukan jika terjadi cerai mati, 
kalau salah satu mati, siapa yang mau diajak 
berdamai? 

Maka ketika mati, harta si mayyit yang ditinggal 
itu menjadi harta warisan yang harus dibagikan 
kepada ahli waris dengan nilai-nilai faroidh yang 
sudah ditentukan oleh syariah. 
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Kalau memang begitu, ya buatlah perdamaian itu 
ketika kedua masih hidup. Jangan samai menunggu 
salah satunya meningeal yang akhirnya menjadi 
wajib membagikan harta tersebut secara faraidh. 

Wallahu a'la m 


□ 
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A. Pengertian Tafsir Ahkam 


Tafsir ahkam merupakan salah satu corak dari 
beragam corak penafsiran al-Qur'an. Di mana corak 
ini lebih memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat al- 
Qur'an yang berpotensi menjadi dasar hukum f i q i h. 
Sebagaimana ayat-ayat ahkam dimaknai sebagai 
ayat-ayat al-Qur'an yang berisikan rangkaian tentang 
perintah dan larangan, atau masalah-masalah fiqih 
lainnya. 1 

Tafsir ahkam didefinisikan oleh Nuruddin 'Itr 
sebagaimana berikut: 

(jloj obi 4_^ljJb (Joo cSdJI j^wicdl 

L^Joo ^>IS^>^J! T^lctuAil 

Metode penafsiran al-Qur'an yang berfokus pada 
pengkajian ayat-ayat hukum serta cara dalam 
melakukan istinbath/penggalian hukum dari ayat- 
ayat tersebut. 2 


1 Ibnu Juzai al-Kalbi, at-Tashil li ‘Ulum at-Tanzil, (Beirut: Dar 
al-Fikr, t.th), hlm. 1/7. 

2 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulum al-Qur’an, (Damaskus: Mathba’ah ash- 
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Dalam definisi ini, setidaknya ada tiga istilah 
penting dalam proses tafsir ahkam, yaitu: ayat 
ahkam, ahkam, dan istinbath ahkam (penjelasan 
tentang istinbath ahkam akan dibahas pada sub-bab 
teori istinbath hukum ayat al-Qur'an). 

1. Ayat Ahkam 

Sebagaimana dijelaskan, maksud dari ayat ahkam 
adalah ayat-ayat al-Qur'an yang berpotensi untuk 
dijadikan dasar hukum-hukum f i q i h. Ali al-Ubaid 
mendefinisikan ayat ahkam sebagaimana berikut: 

Lb>Ldl^uljl l*aj JI r»6d>-^Jl Dfbo (JjJl ob^l 

Ayat-ayat yang menjelaskan hukum-hukum fiqih 
(hukum-hukum syariat yang bersifat praktis dan 
amaliyah) dan menjadi dalil atas hukum-hukumnya 
baik secara nash atau secara istimbath * 3 

Hanya saja, para ulama tidak satu suara terkait 
jumlah pasti ayat-ayat al-Qur'an yang dapat 
dikatagorikan ayat ahkam. Setidaknya secara umum, 
para ulama terbagi dalam dua pendapat: 

a. Terbatas Beberapa Ayat 

Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama. Mereka 
mendasarkan pendapatnya, pada fakta atas 
keberadaan ayat-ayat hukum dalam al-Qur'an yang 
terbatas. Di mana tidak semua ayat al-Quran 


Shabah, 1414 H/1993 M), hlm. 103. 

3 Ali bin Sulaiman Al-Ubaid, Tafasir Ayat al-Ahkam wa 
Manahijuha, (Riyadh: Dar at-Tadmuriyyah, 1431 H/2010 M), 
hlm. 1/125. 
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dijadikan sebagai sandaran hukum f i q i h. 

Namun mereka kemudian berbeda pendapat 
tentang jumlah pasti ayat ahkam dalam al-Qur'an. 

1. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan 
Thanthawi Jauhari, jumlahnya sebanyak 150 
ayat. 

2. Menurut al-Qinnawji, Ahmad Amin dan al- 
Khudhari Bik, berjumlah 200 ayat. 4 

3. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, berjumlah 228 
ayat. 

4. Menurut Muqatil bin Sulaiman, al-Ghazali, ar- 
Razi, al-Mawardi, Ibnu Juzai al-Kalbi, dan Ibnu 
Qudamah, berjumlah 500 ayat. 5 

5. Menurut Ibnu al-Mubarak, berjumlah 900 ayat. 

6. Dan menurut Abu Yusuf, berjumlah 1.110 ayat. 
Bahkan ada pula yang menyebutkan lebih 
banyak dari angka tersebut. 

Jika demikian halnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa jumlah ayat ahkam dalam al-Qur'an berkisar 
antara 150 hingga 1.110 ayat, atau sekitar 2,5 % 


4 Shadiq Hasan al-Qinnawji, Nayl al-Maram min Tafsir Ayat 
al-Ahkam, hlm. 1/13, al-Khudhari Bik, Tarikh at-Tasyri’ al¬ 
is iamy, hlm. 34. 

5 Lihat: al-Ghazali, al-Mustashfa, hlm. 1/342, ar-Razi, al- 
Mahshul , hlm. 6/23, Ibnu Oudamah, Raudhah an-Nazhir, 
hlm. 2/334, az-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, hlm. 
2/3, as-Suyuthi, al-lklil fi Istinbath at-Tanzil, hlm. 1/21, Ibnu 
Juzai al-Kalbi, at-Tashil fi ‘Ulum at-Tanzil, hlm. 1/16, al- 
Mawardi, Adab al-Qadhi, hlm. 1/282. 
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hingga 17.2 % dari 6000 lebih ayat al-Clur'an. 15 

Adapun sebab perbedaan penepatan jumlah ayat 
ahkam ini, dijelaskan oleh Manna' al-Qatthan dalam 
kitabnya ot-Tosyri' wa al-Fiqhfi al-lslam: 

obi oyo^LJI sULJI 

a^jJI Cii^> OjlflJJ ^l^9^Jl 

Dan para ulama tidak bersepakat dalam 
pembatasan ayat-ayat ahkam oleh karena 
perbedaan mereka dalam pemahaman dan 
pendalllan ayat-ayat ahkam. * 1 2 3 4 5 6 7 


6 Moh. Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam , (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), cet. 2, hlm. 31-32, Ali bin Sulaiman Al-Ubaid, TafasirAyat 
al-Ahkam wa Manahijuha, hlm. 1/46. 

Imam as-Suyuthi dengan mengutip pernyataan ad-Dani, menjelaskan 
bahwa para ulama sepakat akan jumlah ayat al-Qur’an yang berjumlah 
minimal 6000 ayat (atau 6200 ayat). Hanya saja mereka berbeda 
pendapat akan jumlah pastinya setelah kesepakatan tersebut (Jalaluddin 
as-Suyuthi, al-ltqan fi ‘Uium al-Qur’an, (Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyyah al- 
‘Ammah li al-Kitab, 1394 H), hlm. 1/232). 

Setidaknya ada enam hitungan yang masyhur di antara para ulama: 

(1) 6210 ayat menurut bilangan al-Madani al-Awal dari riwayat Abu Ja’far 
Yazid bin al-Qa’qa’ dan Syaibah bin Nashhah; 

(2) 6214 ayat menurut bilangan al-Madani al-Akhir juga dari riwayat Abu 
Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’ dan Syaibah bin Nashhah; 

(3) 6219 atau 6220 ayat menurut bilangan al-Makki dari riwayat Ubai bin 
Ka’ab dan lainnya; 

(4) 6226 atau 6225 ayat menurut bilangan asy-Syami dari riwayat Abu ad- 
Darda’ dan Ustman bin Affan; 

(5) 6236 ayat menurut bilangan al-Kufi dari riwayat Ali bin Abi Thalib; dan 

(6) 6204 ayat menurut bilangan al-Bahsri dari riwayat ‘Atha’ bin Yasar dan 
‘Ashim al-Jahdari. 

7 Manna’ al-Qatthan, at-Tasyri’ wa al-Fiqh fi al-lslam, hlm. 68. 
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b. Tidak Terbatas 

Pendapat ini dianut oleh sebagian ulama seperti 
Najmuddin at-Thufi, Ibnu Daqiq al-'led, ash-Shan'ani, 
dan asy-Syawkani, yang mengatakan bahwa ayat- 
ayat hukum itu tidak terbatas, dan bahwa seluruh 
atau sebagian besar ayat-ayat al-Quran mengandung 
hukum yang menjadi sumber utama fiqih Islam, 
meski hanya terselip secara implisit di mana 
kebanyakan orang kurang menyadarinya. 8 

Al-Qarafi juga mengatakan bahwa tidak ada satu 
pun ayat kecuali terkandung di dalamnya suatu 
hukum. 9 

2. Ahkam Syar’iyyah 

Secara bahasa, istilah ahkam merupakan 

kosa kata bahasa Arab yang berupa pola jama' 
(plural) dari kata hukm (<^) yang bermakna 
mencegah dan memutuskan. 

Sedangkan secara terminologi Ushul Fiqih, jika 
disifati dengan kata syar'iyyah, para ulama 
mendefinisikan hukum syar'iy 
sebagaimana berikut: 

j' ‘ f-LyOX9^l) L-flJSLoJI (JjJbOLoJl 4JJI I. _ 


8 Lihat: Najmuddin ath-Thufi, Syarah Mukhtashar ar- 
Raudhah , hlm. 577-578, az-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhith fi 
Ushul al-Fiqih, hlm. 8/230, ash-Shan’ani, Ijabah as-Sail 
Syarah Bughyah al-Aamil, hlm. 384, asy-Syawkani, Irsyad 
al-Fuhul, hlm. 2/206. 

9 Syihabuddin al-Qarafi, Syarah At-Tanqih, hlm. 1/437. 
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Khithab (doktrin/titah) dari Allah yang terkait 
dengan perbuatan manusia (mukallaf), apakah 
berupa tuntutan (perintah dan larangan), pilihan 
(takhyir), atau wadh'i (menetapkan sesuatu 
berdasarkan faktor lain). 10 

Maksud dari khitab Allah di sini adalah ketentuan 
Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw, yaitu al-Qur'an dan Sunnah. 

Sedangkan maksud dari perbuatan mukallaf 
adalah perbuatan manusia yang telah memenuhi 
syarat sebagai mukallaf, di mana setiap perbuatan 
mereka terikat dengan hukum-hukum Allah swt, 
seperti hukum wajib, mandub, haram, makruh, dan 
mubah. 

Selanjutnya, hukum syariah dibedakan menjadi 
dua jenis; hukum taklifi dan hukum wadh'i. Dalam hal 
inilah, seorang ulama mujtahid dalam rangka 
menjawab problematika kekinian berupaya 
mencapai sebuah hasil ijtihad yang meliputi dua jenis 
hukum tersebut. 

Hukum taklifi f^ 1 ) adalah hukum yang 

berlandaskan khithab (doktrin) syaari' (Allah) yang 
terkait dengan perbuatan mukallaf, baik berupa 
tuntutan (perintah, larangan), atau berupa takhyir 
(pilihan). Dari definisi ini, mayoritas ulama kemudian 
membedakan hukum taklifi menjadi lima: 

1. Hukum wajib (s-u^A 1 ) yaitu perintah yang 

10 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Jami’li Masa’il Ushul al- 
Fiqih wa Tathbiqatiha ‘ala al-Mazhab ar-Rajih, (Riyadh: 
Maktabah ar Rusyd, 1420/2000), cet. 1, hlm. 19-20. 
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bersifat tegas, seperti perintah mendirikan 
shalat 5 waktu, zakat maal, puasa Ramadhan, 
dan lainnya. Di mana jika suatu amalan 
dihukumi wajib, maka mukallaf yang 
melakukannya akan mendapatkan pahala, dan 
jika ditinggalkan, terhitung sebagai dosa dan 
maksiat. 

2. Hukum mandub yaitu perintah yang 

tidak bersifat tegas, seperti perintah 
mendirikan shalat-shalat sunnah (dhuha, 
tahajjud, dll) dan puasa-puasa sunnah (ayyam 
al-bidh, arafah, dll). Di mana, mukallaf yang 
melakukannya mendapatkan pahala, 

sedangkan jika tidak dilakukan, tidaklah 
berdosa. 

3. Hukum haram yaitu larangan yang 

bersifat tegas, seperti larangan berbuat zina, 

makan harta riba, mencuri, dan lainnya. Di 
mana jika mukallaf melakukannya, maka 
terhitung dosa. Dan jika meninggalkannya 
dengan niat ibadah, maka terhitung 
mendapatkan pahala. 

4. Hukum makruh yaitu larangan yang 

tidak bersifat tegas. Di mana jika mukallaf 
melakukannya, tidaklah terhitung dosa. 
Namun jika meninggalkannya dengan niat 
ibadah, akan terhitung mendapatkan pahala. 

5. Hukum mubah yaitu pilihan antara 

melakukan sesuatu atau meninggalkannya. 

Sedangkan hukum wadh'i ^') adalah 
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hukum yang berlandaskan khithab (doktrin) syari' 
(Allah) yang terkait dengan perbuatan mukallaf 
berdasarkan suatu hukum yang lain. Atau juga bisa 
disebut dengan hukum bagi hukum perbuatan (hukm 
ol-hukm li al-fi'li). Kemudian hukum jenis ini 
dibedakan menjadi lima jenis: 

1. Hukum sabab (m^')/ yaitu hukum kausalitas 
yang bersifat sebab akibat, di mana adanya 
hukum karena adanya sebab dan ketiadaan 
hukum karena ketiadaan sebab. Seperti 
datangnya bulan Ramadhan sebagai sebab 
wajibnya puasa. Sampainya harta pada nilai 
minimal nishab (seperti 85 g emas) sebagai 
sebab wajibnya menunaikan zakat. 

2. Hukum syarath (-l=>>^), yaitu sesuatu yang 
dengannya hukum bergantung secara lazim, di 
mana ketiadaan syarat menyebabkan 
ketiadaan hukum, namun keberadaan syarat 
tidak mutlak meniscayakan keberadaan 
hukum. Seperti wudhu sebagai syarat yang 
menjadi sebab sahnya shalat. Namun jika 
seorang muslim sudah berwudhu, hal tersebut 
tidak menjadi satu-satunya sebab shalatnya 
dinilai sah. 

3. Hukum mani' (^')/ yaitu sesuatu yang dengan 
keberadaannya menyebabkan ketiadaan 
hukum, namun ketiadaannya tidak 
menyebabkan keberadaan hukum secara 
mutlak. Seperti keluarnya sesuatu dari 
kemaluan yang menjadi sebab batalnya 
wudhu dan shalat. 
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4. Hukum shihhah dan buthlan (o^M), 

yaitu sebuah perbuatan hukum yang dihukumi 
sah (shihhah) jika telah terpenuhi rukun dan 
syaratnya, serta dihukum batal (buthlan) jika 
tidak terpenuhi keseluruhan atau sebagian 
dari rukun dan syaratnya. 

5. Hukum 'Azimah (<^>4) dan Rukhshah 

yaitu sebuah perbuatan hukum yang berlaku 
umum sebagaimana disyariatkan oleh Allah 
sejak semula tanpa ada kekhususan lantaran 
suatu kondisi dan ini yang disebut dengan 
'azimah. Adapun jika perbuatan itu tidak bisa 
dilakukan sebagaimana yang berlaku umum 
dan berupa keringanan yang diberikan oleh 
Allah karena adanya sebuah kondisi yang 
khusus maka ini disebut dengan rukhshah. 
Seperti seorang muslim yang shalat dengan 
berdiri, atas sebab mengambil azimah. Namun 
jika tidak mampu berdiri karena suatu uzur 
syar'iy, maka ia boleh shalat dengan cara 
duduk, atas sebab mengambil rukhshah. 
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B. Hubungan Tafsir Ahkant Dengan jenis Tafsir 

lainnya 


Sebagaimana telah disebutkan, bahwa tafsir 
ahkam merupakan salah satu corak penafsiran atas 
ayat-ayat al-Qur'an. Dalam hal ini, secara umum 
tafsir al-Qur'an dapat dibedakan menjadi 3 
klasifikasi; (1) Sumber penafsiran ( al-mashdar ), (2) 
Sistematika penyajian tafsir ( al-manhaj ), dan (3) 
Corak penafsiran ( al-laun). 

Maksud dari sumber penafsiran al-Qur'an adalah 
bahwasannya sang penafsir dalam menafsirkan ayat 
al-Qur'an menyandarkan produk tafsirnya pada 
beberapa sumber. Dalam hal ini, sumber penafsiran 
al-Qur'an dibedakan menjad dua jenis: (1) Tafsir bi al- 
ma'tsur, dan (2) Tafsir bi ar'ra'yi. 

Tafsir bi al-ma'tsur (jjjUl j^i) atau juga disebut 
dengan tafsir bi ar-riwayat j^ 1 ) adalah 

penafsiran atas ayat al-Qur'an yang disandarkan 
kepada riwayat. Dalam hal ini, terdapat empat jenis 
penafsiran yang dikatagorikan tafsir bi al-ma'tsur, 
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yaitu: 11 

1. Tafsir ayat al-Qur'an dengan ayat al-Qur'an; 

2. Tafsir ayat al-Qur'an dengan hadits Nabi saw; 

3. Tafsir ayat al-Qur'an dengan pendapat 
shahabat; 

4. Tafsir ayat al-Qur'an dengan pendapat tabi'in. 

Adapun maksud dari sistematika penyajian tafsir 
adalah metode atau manhaj muffasir (penafsir al- 
Qur'an) dalam menyusun karya tafsirnya. Di mana 
dalam penyajian tafsir, setidaknya ada empat jenis 
metode yang digunakan: 

1. Tafsir Ijmaly (jwy' j^'), yaitu suatu metoda 
tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an 
dengan cara mengemukakan makna ayat 
secara global. Literatur tafsir jenis ini di 
antaranya: Tafsir al-Jalalain yang disusun oleh 
Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin as-Suyuthi, 
Terjemahan al-Qur'an DEPAG Indonsia, Tafsir 


11 Dalam studi hadits, berdasarkan aspek penyandaran 
hadits, hadits dibedakan menjadi 4 jenis: 

Hadits Qudsi, yaitu hadits yang disandarkan kepada Allah 
swt. Dan bukan termasuk al-Qur’an. 

Hadits Marfu’, yaitu hadits yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. 

Hadits Mawquf, yaitu hadits yang disandarkan kepada para 
shahabat Nabi saw. Yaitu orang-orang yang pernah 
bertemu dengan Nabi dalam kondisi terjaga, serta memeluk 
Islam dan wafat dalam keislaman. 

Hadits Maqthu’, yaitu hadits yang disandarkan kepada 
Tabi’iin. Yaitu orang-orang yang pernah bertemu dengan 
para shahabat Nabi saw. 
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al-Wajiz karya al-Wahidi, dll. 

2. Tafsir Tahlily ' j^')/ yaitu suatu metode 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di 
dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu; bahasa, 
hukum, sastra, teori-teori ilmiah, dan lainnya. 
Umumnya literatur tafsir jenis ini dicetak dalam 
jumlah jilid yang banyak. Dan kebanyakan kitab 
tafsir yang ditulis para ulama menggunakan 
metode ini, di antaranya: Tafsir ath-Thabari 
yang berjumlah 24 jilid terbitan mu'assasah ar- 
Risalah, Tafsir al-Mawardi atau Tafsir an-Nukat 
wa al-'Uyun yang berjumlah 6 jilid terbitan Dar 
al-Kutub al-'llmiyyah Beirut, dan kitab-kitab 
tafsir lainnya seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al- 
Munir Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Alusi, Tafsir 
at-Tahrir wa at-Tanwir Ibnu 'Asyur, Tafsir fi 
Zhilal al-Qur'an Sayyid Quthb, dll. 

3. Tafsir Muqoron j^')> yang bermakna 

tafsir perbandingan. Yaitu suatu penafsiran 
atas ayat al-Qur'an yang menggunakan metode 
perbandingan, apakah yang dibandingkan 
antara satu ayat dengan ayat lain, atau suatu 
penafsiran atas penafsiran yang lain. 

4. Tafsir Maudhu'iy i yang 

bermakna tafsir tematik. Yaitu suatu penafsiran 
dengan melakukan pembahasan atas ayat-ayat 
al-Quran sesuai dengan tema atau judul yang 
telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, 
dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam 
dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 
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dengannya. Di antara contoh literatur tafsir al- 
Clur'an yang menggukan metode ini adalah: 
Dustur al-Akhlaq fi al-Clur'an (tafsir al-Clur'an 
tentang ayat-ayat akhlak) karya Muhammad 
Da rraz, Ayat al-Hajjfi al-Clur'an (tafsi r a l-Qu r'a n 
tentang ayat-ayat ibadah haji) karya Shalih al- 
Maghamisi, Manusia Dalam Perspektif al- 
Clur'an karya Anwar Sutoyo, Malaikat Dalam 
al-Clur'an karya Quraish Shihab, d11. 

Sedangkan maksud dari corak penafsiran adalah 
pendekatan yang digunakan mufassir dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Clur'an. Di mana 
pendekatan tersebut secara umum dipengaruhi oleh 
latar belakang keilmuan sang mufassir. 

Muhammad JHusein adz-DzahabT menyebutkan 
bahwa ada empat corak tafsTr yang berkembang: 12 

1. Tafsir ilmi ( al-laun al-'ilmi), yaitu tafsir 
berdasarkan pada pendekatan ilmiah; 

2. Tafsir madzhab ( al-laun al-'madzhabi), yaitu 
tafsir berdasarkan madzhab teologi, fikih, 
tasawwuf atau filsafat yang dianut oleh para 
mufassir; 

3. Tafsir ilhadi ( al-laun al-'ilhadi), yaitu tafsir yang 
mengunakan pendekatan menyimpang dari 
kelaziman; dan 

4. Tafsir sastra-sosial ( al-laun al-adabi al-ijtima'i), 
yaitu tafsir yang menggunakan pendekatan 


12 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al- 
Mufassirun, hlm. 15. 
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sastra dan berpijak pada realitas sosial. 

Secara lebih rinci Fahd ar-Rumi dalam disertasinya, 
memetakkan corak tafsir al Qur'an [al-ittijah fi tafsir 
al-Qur'an) yang berkembang pada abad ke-14 Hijriah 
menjadi empat corak, yang selanjutnya keempat 
corak itu dibedakan menjadi beberapa corak 
lainnya: 13 

1. Tafsir dengan corak aliran [al-ittijah al-'aqa'idi ) 
yang meliputi: corak aliran AhI as-Sunnah wa al- 
Jama'ah, aliran Syiah dengan berbagai 
kelompok pecahannya, aliran Ibadhiyyah, dan 
aliran Tasawwuf; 

2. Tafsir dengan corak studi ilmiah ( al-ittijah al- 
'ilmiyyah) yang meliputi: corak mazhab fiqih 
( al-manhaj al-fiqhi ), tafsir riwayat ( al-manhaj 
al-atsari), ilmu terapan/eksak ( al-manhaj al- 
'ilml at-tajribi), ilmu sosial ( manhaj al- 
madrasah al-'aqllyyah al-ijtima'iyyah ); 

3. Tafsir dengan corak sastrawi ( al-ittijah al- 
adabi ) yang meliputi: corak bayani [al-manhaj 
al bayani), dan corak cita rasa sastrawi [manhaj 
at-tadzawwuq al-adabi)-, 

4. Tafsir dengan corak menyimpang [al-ittijahat 
al-munharifah ) yang meliputi: corak ilhadi [al- 
manhaj al-ilhadi ), tafsir yang bersumberkan 
dari orang-orang yang tidak memiliki kapasitas 
keilmuan tafsir al-Qur'an [manhaj al-qashirin fi 


13 Fahd ar-Rumi, Ittijahat at-Tafsir fi al-Qarn ar-Rabi’ ’Asyar, 
(Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1418 H/1997 M), cet. 3, hlm. 
123-1148). 
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tafsir al-Qur'an), dan tafsir yang tidak 
berdasarkam suatu corak apapun ( al-laun alla 
manhaji). 

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa tafsir 
ahkam merupakan satu jenis corak penafsiran ayat- 
ayat al-Qur'an. Di mana secara sumber penafsiran 
ataupun sistematika penulisan, tidak secara khusus 
terikat dengan sumber atau sistematika tertentu. 
Meskipun dari sisi coraknya, terikat dengan corak 
f i q i h. 
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C. Hubungan Antara Ayat Ahkam, Hadits 
Ahkam, llshul Fiqih, dan Fiqih 


Pada dasarnya, tujuan dari tafsir ahkam adalah 
dalam rangka memproduksi hukum-hukum fiqih dari 
ayat-ayat al-Qur'an. Berdasarkan hal ini, maka 
literatur tafsir ahkam sangat terkait erat dengan 
literatur lain yang secara khusus bertujuan pula 
untuk memproduksi hukum fiqih. 

Setidaknya ada tiga literatur lainnya yang terkait 
dengan tujuan dari tafsir ahkam, yaitu literatur hadits 
ahkam, literatur ushul fiqih, dan literatur fiqih. 

1. Antara Ayat Ahkam dan Hadits Ahkam 

Hadits ahkam adalah kompilasi hadits Nabi saw 
yang menjadi dasar hukum-hukum fiqih. Disusun 
dengan tujuan mempermudah penelusuran hukum- 
hukum fiqih yang didasarkan pada hadits, 
sebagaimana fungsi dari ayat ahkam. 

Dalam sejarah penyusunan kitab-kitab hadits, 
terdapat beberapa nama khusus untuk menyebut 
kitab tersebut sebagai kitab ahkam, seperti kitab al- 
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Jami', al-Muwattha', as-Sunan, dan al-Mushannaf. 
Keempat jenis kitab tersebut merupakan kitab-kitab 
hadits yang merangkum berbagai hadits dengan 
tema-tema khusus di antaranya terkait hukum. 

Di samping itu, ada pula ulama yang menghimpun 
kitab hadits ahkam namun tanpa menyebutkan 
sanadnya (rantai periwayatan hadits), kecuali rawi 
yang meriwayatkannya dalam kitab induk (kitab 
hadits yang menyebut rantai periwayatan hadits 
secara lengkap) serta rawi shahabat. Dan inilah yang 
membedakannya dengan empat jenis kitab di atas. 
Terhitung yang terkenal seperti kitab 'Umdah al- 
Ahkom karya Abdul Ghaniy al-Maqdisi (w. 600 H) dan 
Bulugh a l-M aram min Adillah al-Ahkam karya Ibnu 
Hajar al-'Asqalani (w. 852 H). 

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa antara hadits 
ahkam dan ayat ahkam memiliki hubungan yang erat 
terkait tujuan disusunnya dua jenis literatur ini, yaitu 
bertujuan untuk menghimpun dalil-dalil dari al- 
Qur'an dan sunnah sebagai dasar fiqih atau hukum- 
hukum syariah yang praktis. Hanya saja yang 
membedakan adalah terkait dalil yang dimaksud. Di 
mana ayat ahkam hanya menghimpun ayat-ayat al- 
Qur'an saja, dan sebaliknya hadits ahkam hanya 
menghimpun hadits-hadits semata. Dan keduanya 
pada dasarnya wahyu Allah swt yang menjadi 
pedoman manusia dalam mendapatkan kebagian 
hidup di dunia dan akhirat. 

2. Antara Ayat Ahkam dan Ushul Fiqih 

Ushul Fiqih adalah ilmu yang memiliki fungsi 
utama sebagai kaidah-kaidah dalam berinteraksi 
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dengan sumber-sumber hukum dalam syariah Islam 
seperti al-Qur'an, Sunnah, dan Ijtihad. Bahkan Ushul 
Fiqih juga merupakan ilmu yang menjadi dasar 
epistemologi hukum Islam itu sendiri, di mana salah 
satu kajian pentingnya berbicara tentang hujjiyyoh 
adillah atau dasar-dasar legitimasi dalil-dalil syariah 
sebagai sumber hukum Islam. 

Di samping itu, meski kaidah-kaidah Ushul Fiqih 
pada dasarnya dapat digunakan secara multi disiplin 
ilmu syariah, hanya saja secara khusus Ushul Fiqih 
menjadi pondasi dalam memproduksi fiqih itu 
sendiri. Di sinilah, terdapat hubungan yang erat 
antara ayat ahkam dan Ushuh Fiqih. 

Sebab, dalam melakukan penggalian hukum fiqih 
dari ayat-ayat al-Qur'an (ayat ahkam), tidak mungkin 
hal itu dilakukan jika tidak menggunakan Ushul Fiqih 
sebagai kaidah penggalian hukum-hukumnya. 

Dari sini tampak jelas bahwa Ushul Fiqih 
merupakan metode dalam penggalian hukum- 
hukum fiqih dari ayat ahkam. Di mana metode 
penafsiran yang digunakan dalam menafsirkan ayat 
ahkam adalah kaidah-kaidah Ushul Fiqih. Seperti 
kaidah 'am khos, nasikh mansukh, muthlaq 
muqayyad, amr nahyi, dan lainnya. 

3. Antara Ayat Ahkam dan Fiqih 

Ujung dari proses penafsiran ayat ahkam adalah 
hukum-hukum syariah yang bersifat praktis dan 
aplikatif. Apakah hukum tersebut terkait dengan 
perkara ibadah maupun muamalah. Dan produk 
hukum inilah yang kemudian disebut dengan f i q i h. 
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Maka jika diperhatikan, hubungan antara ayat 
ahkam dan fiqih adalah sebagaimana hubungan 
antara pohon dan buah. Di mana pohon berfungsi 
sebagai dasar keberadaan buah dan buah 
merupakan hasil yang dinikmati dari pohon tersebut. 
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D. Teori istinbath Hukum Ayat al-Ctur an 


Dalam proses penggalian hukum-hukum syariah 
dari sumber-sumbernya (dalil-dalil syar'i), maka 
diperlukan seperangkat metodologi. Dalam ilmu 
Ushul Fiqih, proses dan metodologi penggalian 
hukum tersebut biasa disebut dengan istilah thuruq 
istinbath ol-ohkom (metode penggalian hukum). 

Secara bahasa, kata istinbath (JaUU) berasal dari 
kata nabth (-Ws) yang berarti air yang mula-mula 
memancar keluar dari sumur yang digali. Sedangkan 
istinbath bermakna usaha untuk mengelurkan air 
tersebut. Sebagaimana istinbath juga bermakna 
mengeluarkan sesuatu dari persembunyiannya. 

Sedangkan dalam ilmu ushul fiqih, istinbath 
didefinikan oleh al-Jurjani (w. 816 H) sebagaimana 
berikut: 

Mengeluarkan makna-makna dari nash-nash (al- 

Qur'an atau Sunnah) dengan mengerahkan 
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segenap kemampuan dan potensi yang dimiliki. 14 

Dari definisi tersebut tampak bahwa maksud dari 
istinbath hukum adalah proses penalaran atas ayat 
al-Qur'an maupun hadits sebagai sumber hukum, 
yang dilakukan berdasarkan kaidah-kaidah tertentu. 
Di mana proses itu kemudian disebut dengan 
metode istinbath hukum. 

Dalam hal ini, secara umum metode istinbath 
hukum kemudian diklasifikasikn menjadi empat 
pendekatan. Pertama: Pendekatan kebahasaan 
sebagai metode analisis atas teks-teks wahyu (al- 
Qur'an dan Sunnah). Kedua: Pendekatan analogis 
berdasarkan 'illat hukum yang ada pada teks wahyu. 
Ketiga: pendekatan maqashid syariah atau 

berdasarkan pertimbangan tujuan-tujuan syariat. 
Dan keempat: pendekatan dalam melakukan 
penyelesaian antar dalil yang secara lahiriah 
bertentangan. 

Sedangkan metodologi operasional dalam 
melakukan penggalian hukum berdasarkan keempat 
pendekatan di atas dapat dibedakan menjadi empat 
bentuk: metode bayani, metode ta'liliy qiyasi, 
metode istishlahi, dan metode kompromistis (daf u 
at-ta'arudh). 15 


14 Syarif Ali al-Jurjani, at-Ta’rifat, (Jakarta: Dar al-Kutub al 
Islamiyyah, 1433 H/2012 M), cet. 1, hlm. 25. 

15 Lihat: Muhammad Salim Madkur, Manahij al-ljtihad fi al- 
Islam, (Kuwait: Universitas Kuwait, 1974), hlm. 396, 
Muhammad Ma’ruf Dawalibi, al-Madkhal ila ‘llm Ushul al- 
Fiqh, (Damskus: Jami’ah Damaskus, 1959), hlm. 75-76, 
Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-lslamy , (Bairut: Dar al- 
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1. Istinbath Bayani 

Istinbath bayani bermakna melakukan proses 
penggalian hukum syariah dari al-Qur'an dan Sunnah 
melalui konsep-konsep analisis teks wahyu, atau 
suatu upaya penemuan hukum syar'i melalui 
interpretasi kebahasaan atas teks wahyu. 

Abdul la h al-Judai' mendefinisikan metode ini 
sebagaimana berikut: 

Jlj LjllSJl dblidl) 4JiLoLo 

Jl 

Kaidah-kaidah kebahasaan yang terkait dengan 
lafaz-lafaz al-Qur'an dan Sunnah serta dalalahnya 
(petunjuk makna), di mana kaidah tersebut diambil 
dari tata bahasa Arab, yang dimaksudkan untuk 
membantu mujtahid dalam menggali hukum- 
hukum syariah 

Istilah lain untuk menunjuk metode ini adalah 
dilalah al-alfazh dan qawa'id ushuliyyah 
lughawiyyah. 16 

Dalam marumuskan metode ini, para ushuliyyun 
telah mampu menciptakan kaidah-kaidah 
kebahasaan dalam rangka memahami dan menggali 
hukum yang dikandung dalam al-Qur'an dan Sunnah. 
Bahkan mereka telah berhasil menciptakan konsep 


Fikr al-Mu’ashir, 1986), hlm. 2/1040-1041. 

16 Asy-Syarif al-Jurjani, at-Ta’rifat, hlm. 220, Abdul Wahab 
Khallaf, ‘Ilmu Ushul al Fiqih, hlm. 140. 
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analasis teks untuk mengungkap makna teks, lebih 
maju dari apa yang dilakukan oleh para ahli bahasa 
(lughawiyyun ) itu sendiri. 17 

Imam Badruddin az-Zarkasyi berkata: 


.(jjpj-ibl Nj I4JI 


Sesungguhnya para Ushuliyyun (ulama Ushul Figih) 
melakukan penelitian yang mendalam dalam 
rangka memahami berbagai hal terkait perkataan 
bangsa Arab, di mana penelitian tersebut tidak 
sampai dilakukan oleh para ahli nahwu (ahli 
gramatikal Arab) dan ahli bahasa. 18 


Dalam terciptanya konsep analisis teks wahyu atau 
istinbath bayani ini, setidaknya terdapat dua metode 
yang berkembang di kalangan Ushuliyyun, yaitu: (1) 
Metode al-Hanafiyyah atau al-Fuqaha', dan (2) 
Metode al-Jumhur / al-mutakallimun / asy- 
Syafi'iyyah. 19 

Kemudian kalangan al-Hanafiyyah membedakan 
konsep analisis teks wahyu rumusan mereka menjadi 
lima macam, yaitu: 


17 Abdul Aziz ar-Rabi’ah, Ilmu Ushul al-Fiqh: Haqiqatuhu, 
Makanatuhu , Tarikhuhu, Maddatuhu, (Riyadh: Maktabah al- 
Malik Fahd, 1416/1996), cet. 1, hlm. 292. 

18 Badruddin az-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhith fi Ushul al-Fiqh, 
hlm. 1/23. 

19 Muhammad Wafa, Dalalah al-Khithab asy-Syar’i bi Hukm 
al-Manthuq wa al-Mafhum, (t.t: Dar ath-Thiba’ah al- 
Muhammadiyyah, 1984), hlm. 5. 
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1. Dilalah al-'ibarah, 

2. Dilalah al-isyarah, 

3. Dilalah an-nash, 

4. Dilalah al-iqtidha', dan 

5. Takhsis as-syai' bi az-zikri. 


Sedangkan mayoritas ulama membedakannya 
menjadi dua macam, yaitu: 

1. Dilalat al-manthuq, dan 

2. Dilalat al-mafhum. 

Pada prakteknya, metode mayoritas ulama yang 
umumnya digunakan. Bahkan menjadi salah satu 
bagian dari kajian 'Ulum al-Qur'an. 

Pendekatan Manthuq adalah metode 

dalam memahami teks al-Qur'an atau Sunnah 
berdasarkan makna eksplisit dari lafaz. Kemudian 
pendekatan manthuq dibedakan menjadi dua; 1) 
makna eksplisit berdasarkan lafaznya yang jelas 
(manthuq sharih); dan 2) makna eksplisit 
berdasarkan lafaznya yang tidak jelas (manthuq 
ghairu sharih) namun aspek kejelasan maknanya 
ditelusuri dengan beberapa pendekatan. 

Untuk monthuq sharih (^>-11 dibedakan 

pula menjadi tiga macam; 1) lafaz yang hanya 
mengandung satu makna ( nash ); 2) lafaz yang 
mengandung lebih dari satu makna di mana salah 
satu maknanya lebih kuat ( zhahir ), namun 
kadangkalah makna yang kuat itu ditinggalkan dan 
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makna yang lemah diambil ( mu'owwol ) berdasarkan 
dalil eksternal ( qarinah ); dan 3) lafaz yang 
mengandung lebih dari satu makna namun tingkat 
kekuatan setiap makna setara ( mujmal ). 20 

Sedangkan manthuq ghairu sharih 
dapat pula dibedakan menjadi tiga macam; 1) 
dalalah iqtidha' yaitu petunjuk lafaz atas makna yang 
tersembunyi namun terikat dengan lafal eksplisit 
yang didasari atas logika akal dan syara'; 2) dalalah 
iyma' yaitu petunjuk lafaz atas makna yang 
tersembunyi namun terikat dengan lafal eksplisit 
yang didasari atas sebuah sifat, di mana jika sifat itu 
tidak layak menjadi alasan makna, maka makna yang 
dimaksud tidak bisa diterima secara logis; 3) dalalah 
isyarah yaitu petunjuk lafaz atas makna tersembunyi 
yang ditunjukkan berdasarkan sebuah isyarat. 21 

Sedangkan pendekatan mafhum (o=^ adalah 
metode dalam memahami teks al-Qur'an atau 
Sunnah berdasarkan makna implisit dari lafaz. 
Kemudian pendekatan mafhum dibedakan pula 
menjadi dua jenis: 1) Mafhum muwafaqah ( 
Aik\j*\\) yaitu penunjukan lafaz atas makna implisit 
yang sejalan/sepadan dengan makna eksplisitnya; 
dan 2) Mafhum mukhalafah ?_#**) yaitu 

penunjukkan lafaz atas makna implisit yang 


20 Hafiz Tsana’ullah az-Zahidi, Talkhish al-Ushul, (Kuwait: 
Markaz al-Makhthuthat wa at-Turats wa al-Watsa’iq, 
1414/1994), hlm. 11-18. 

21 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, a/ Muhazzab fi ‘Ilmu Ushul 
al-Fiqih al-Muqaran, (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 
1420/1999), cet. 1, hlm. 4/1724. 
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berbeda/berkebalikan dengan makna eksplisitnya. 22 

2. Istinbath Ta’lili 

Istinbath ta'lili adalah metode untuk menemukan 
'illat (alasan atau tujuan) dari pensyariatan suatu 
hukum. Secara umum tujuan tersebut adalah 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, dan 
secara khusus setiap perintah dan larangan dalam 
syariat mempunyai alasan logis dan tujuan masing- 
masing. Sebagian diantaranya disebutkan secara 
jelas, sebagian lainnya diisyaratkan saja, dan ada pula 
yang dapat diketahui melalui proses renungan yang 
mendalam. Lalu alasan tersebut ada yang dapat 
dijangkau oleh akal manusia dan ada pula yang tidak 
dapat dijangkau oleh akal manusia. Alasan logis inilah 
yang digunakan sebagai alat dalam metode ta'lili. 

Dalam hal ini, kemudian 'illat berdasarkan 
kegunaan dan kedudukannya dibedakan menjadi dua 
jenis: ta'lil tasyri'i dan ta'lil qiyasi. 

Ta'lil tasyri'i adalah metode penemuan 'illat yang 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
ketentuan hukum dapat diteruskan berlaku atau 
sudah sepantasnya berubah karena 'illat yang 
mendasarinya telah bergeser. 

Teori ta'lil ini dirumuskan dalam sebuah kaidah: 


lo I U^3 I 


Ada dan tidaknya suatu hukum , senantiasa 


22 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, a/ Muhazzab fi ‘Ilmu Ushul 
al-Fiqih al-Muqaran, hlm. 4/1739. 
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berputar sesuai dengan keberadaan 'Ulatnya. 23 

Adapun Ta'lil qiyasi adalah 'illat yang digunakan 
untuk mengetahui apakah ketentuan yang berlaku 
terhadap suatu masalah yang dijelaskan oleh suatu 
dalil dapat diberlakukan pada ketentuan lain yang 
tidak dijelaskan oleh dalil, karena ada kesamaan 'illat 
diantara keduanya. 

Ta'lil jenis inilah yang jamak dikenal dikalangan 
ushuliyyun sebagai dalil qiyas. 

3. Istinbath Istishlahi 

Istinbath istislahi adalah metode dalam 
menetapkan hukum berdasarkan asas kemaslahatan 
yang diperoleh dari proses deduktif (istiqra') atas 
hukum-hukum syariat, 'illat dan hikmahnya, serta 
kaidah-kaidahnya yang umum dan universal. 
Kemudian secara rinci diklasifikasikan menjadi tiga 
jenis maslahat; maslahat dharuriyyat, maslahat 
hajiyyat, dan maslahat tahsiniyyat. 

Mashlahat dharuriyyat (maslahat primer) adalah 
hal-hal yang menjadi sendi eksistensi kehidupan 
manusia yang harus ada demi kemaslahatan mereka. 
Di mana jika masalat ini tidak direalisasikan akan 
berdampak kepada kekacauan dan tidak tercapainya 
kebagian di dunia dan akhirat. Mashlahat dharuriyyat 
ini kemudian diklasifikasikan menjadi lima jenis: 
hifzhu ad-din (penjagaan atas agama), hifzhu an-nafs 
(penjagaan atas jiwa), hifzhu al-'aql (penjagaan atas 


23 Muhtar Yahya, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqih 
Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1986), hlm. 550. 
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akal), hifzhu an-nasl wa al-'lrdh (penjagaan atas 
keturunan dan kehormatan) dan hifzhu al-maal 
(penjagaan atas harta). 

Sedangkan mashlahat hajiyyat (maslahat 
sekunder) adalah hal-hal yang sangat dibutuhkan 
(hajat) dalam kehidupan manusia untuk 
menghilangkan kesulitan-kesulitan, namun tidak 
sampai menyebabkan kerusakan dan kekacauan jika 
tidak direalisasikan. 


Adapun mashlahat tahsiniyyat (maslahat tesier) 
adalah hal-hal yang menjadi pelengkap, 
memperindah, dan merupakan sebuah kepatutan 
dalam adat istiadat, dengan meninggalkan hal yang 
tidak disenangi oleh akal sehat dan melakukan hal- 
hal yang berimplikasi kepada keindahan yang sesuai 
dengan tuntutan norma dan akhlak. 24 

4. Metode kompromistis Antar Dalil Yang 
Bertentangan (daf’u at-ta’arudh) 

Secara haqiqi, mayoritas ulama menyatakan 
bahwa tidak mungkin terjadinya pertentangan antar 
dalil-dalil syariah, khususnya al-Qur'an (ta'arudh 
haqiqi). Sebagaimana hal tersebut telah dinafikan 
sendiri oleh al-Qur'an. Allah swt berfirman: 




24 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, a/ Jami’ li Masa’il Ushul al 
Fiqih wa Tathbiqatiha ‘ala al Mazhab ar Rajih, hlm. 386-388, 
Abdul Wahab Khallaf, ‘Ilmu Ushul al Fiqih, (Mesir: Dar al- 
Qalam, t.th), cet. 8, hlm. 199-200. 
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(82 aJ 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan al- 

Qur'an? Kalau kiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi 

Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 

yang banyak di dalamnya. (QS. An-Nisa': 82) 

Hanya saja dalam proses penalaran dan 
penggalian hukum dari dalil-dalil syariat tersebut, 
secara fakta memang sangat terbuka kemungkinan 
terjadinya kontradiksi pada tingkat pemahaman. Di 
mana ulama menyebut kontradiksi tersebut dengan 
istilah ta'arudh zhahiri. 

Berdasarkan inilah selanjutnya para ulama 
mengkonsep beragam metode dalam rangka 
mengkompromikan dalil-dalil yang terkesan 
kontradiktif. Setidaknya ada empat metode yang 
umumnya digunakan, meskipun dalam praktiknya 
terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Keempat metode tersebut adalah: (1) al-Jam'u wa at- 
Tawfiq, (2) an-Nasakh, (3) at-Tarjih, dan (4) at- 
Tawaqquf. 

Al-Jam'u wa at-Tawfiq £*=4') adalah metode 

dalam mengkompromikan dua dalil yang kontradiktif 
dengan usaha untuk sebisa mungkin mengamalkan 
kedua dalil tersebut. Di mana secara bahasa, arti dari 
al-jam'u itu sendiri adalah menggabungkan. 

Sedangkan, metode an-nasakh (^ii) adalah 
metode dalam mengamalkan salah satu dalil yang 
kontradiktif jika dapat ditelusuri keberadaan dua dalil 
tersebut dari sisi waktu pensyariatannyan, dan tidak 
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memungkinkan untuk diamalkan semua. Di mana 
dalil yang datang belakangan dinilai sebagai dalil 
yang menghapus (nasakh) hukum dalil yang datang 
terlebih dahulu. 

Sedangkan jika al-jam'u tidak dapat dilakukan, lalu 
tidak dapat pula ditelusuri waktu pensyariatannya 
hingga secara otomatis tidak dapat menggunakan 
metode an-nasakh, maka metode berikutnya yang 
digunakan adalah at-tarjih Yaitu melakukan 

penalaran dengan melihat indikator-indikator 
eksternal, dalam rangka mengamalkan satu dalil di 
antara dua dalil yang kontradiktif. 

Dan akhirnya jika ketiga metode tersebut tidak 
dapat dilakukan, metode terakhir yang umumnya 
para ulama gunakan adalah at-tawaqquf (^>11), yaitu 
mendiamkan kadua dalil yang kontradiktif tersebut 
untuk tidak diamalkan semuanya. 
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i. literatur Tafsir Aiikam 


Untuk bisa mendapatkan penjelasan fiqih secara 
cukup mudah dari ayat-ayat al-Quran, sangat 
dibutuhkan kitab tafsir yang mengkhususkan pada 
pembahasan hukum. Dalam hal ini, para ulama sejak 
dini telah menaruh perhatian khusus dalam 
penulisan tafsir ahkam. Mereka berkarya membuat 
kitab-kitab tafsir yang berkonsetrasi pada hukum- 
hukum fiqih di dalam al-Quran, baik dengan jumlah 
ayat yang terbatas, atau pun tafsir lengkap 30 juz. 
Namun semuanya menitik-beratkan pada kajian 
hukum fiqih. 

Dalam hal ini, literatur tafsir ayat ahkam dapat 
dibedakan menjadi dua: 

1. Literatur Umum 

Maksud dari literatur umum adalah literatur tafsir 
al-Qur'an yang tidak hanya secara khusus dan 
mendalam membahas ayat-ayat hukum semata. 
Namun bukan berarti ayat-ayat hukum tidak 
ditafsirkan dan disimpulkan hukum-hukumnya. 
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Literatur jenis ini meliputi seluruh kitab tafsir yang 
pernah ditulis para ulama seperti tafsir ath-Thabari, 
tafsir Ibnu Katsir, tafsir asy-Syaukani, tafsir al- 
Maraghi, tafsir al-Alusi, tafsir Wahbah az-Zuhaili, dII. 

Berdasarkan penelusuran penulis, berikut 
beberapa mufassir yang dapat diketahui afiliasi 
mazhab fiqihnya, sekalipun karya tafsir mereka tidak 
dikatagorikan sebagai tafsir ahkam secara khusus. 
Dari kalangan al-Hanafiyyah (mazhab Hanafi), di 
antaranya: 

1. Abu Manshur al-Maturidi (w. 333 H) dengan 
kitabnya Ta'wilat Ahl as-Sunnah. 

2. Abu al-Laits as-Samarqandi (w. 373 H) dengan 
kitabnya Bahr al'Ulum. 

3. Az-Zamakhsyari (w. 538 H) dengan kitabnya al- 
Kasysyaf'an Haqa'iq Ghawamidh at-Tanzil. 

4. An-Nasafi (w. 710 H) dengan kitabnya Madarik 
at-Tanzil wa Haqa'iq at-Ta'wil. 

5. Abu as-Su'ud (w. 982 H) dengan kitabnya 
Irsyad al-'Aql as-Salim ila Mazaya al-Qur'an al- 
Karim. 

6. Ismail Haqqi (1127 H) dengan kitabnya Tafsir 
Ruh al-Bayan. 

Dari kalangan al-Malikiyyah (mazhab Maliki), di 
antaranya: 

1. Ibnu Abi Zamanain (w. 399 H) dengan kitabnya 
Tafsir al-Qur'an al-Aziz. 

2. Makki bin Abi Thalib (w. 437 H) dengan 
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kitabnya al-Hidayah ila Bulugh an-Nihayah fi 
'llm Ma'ani al-Qur'an wa Tafsirihi wa Ahkamihi 
wa Jurnal min Fununi 'Ulumihi. 

3. Ibnu 'Athiyyah al-Andalusi (w. 542 H) dengan 
kitabnya al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab 
al-Aziz. 

4. Ibnu al-Juzay al-Kalbi (w. 741 H) dengan 
kitabnya at-Tashil li 'Ulum at-Tanzil. 

5. Ats-Tsa'alabi (w. 875 H) dengan kitabnya al- 
Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur'an. 

6. Ibnu ' A j i b a h (w. 1224 H) dengan kitabnya al- 
Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur'an al-Majid. 

7. Ibnu 'Asyur at-Tunisi (w. 1393 H) dengan 
kitabnya at-Tahrir wa at-Tanwir/Tahrir al- 
Ma'na as-Sadid wa Tanwir al-'AqI al-Jadid min 
Tafsir al-Kitab al-Majid. 

Dari kalangan Asy-Syafi'iyyah (mazhab Syafi'i), di 
antaranya: 

1. Ats-Tsa'labi (w. 427 H) dengan kitabnya al- 
Kasyf wa al-Bayan 'an Tafsir al-Qur'an. 

2. Al-Mawardi (w. 450 H) dengan kitabnya an- 
Nukat wa al-'Uyun. 

3. Al-Wahidi (w. 468 H) dengan kitabnya al-Wajiz 
fi Tafsir al-Kitab al-Aziz. 

4. Al-Muzhaffar as-Sam'ani (w. 489 H) dengan 
kitabnya Tafsir al-Qur'an. 

5. Taj al-Qurra' al-Karmani (w. 505 H) dengan 
kitabnya Ghara'ib at-Tafsir wa 'Aja'ib at-Ta'wil. 
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6. Al-Baghawi (w. 516 H) dengan kitabnya 
Ma'alim at Tanzil fi Tafsir al Qur'an. 

7. Fahkruddin ar-Razi (w. 606 H) dengan kitabnya 
Mafatih al-Ghaib atau at-Tafsir al-Kabir. 

8. Al-Baidhawi (w. 685 H) dengan kitabnya Anwar 
at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil. 

9. Al-Khazin (w. 741 H) dengan kitabnya Lubab 
at-Ta'wil fi Ma'ani at-Tanzil. 

10. Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H) dengan 
kitabnya al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir. 

11. Ibnu Katsir (w. 774 H) dengan kitabnya Tafsir 
al-Qur'an al-Azhim. 

12. Al-Biqa'i (w. 885 H) dengan kitabnya Nazhm 
ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar. 

13. Al-lyji (w. 905 H) dengan kitabnya Jami' al- 
Bayan fi Tafsir al-Qur'an. 

14. Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H) dengan 
kitabnya ad-Durr al-Mantsur fi at-Tafsir al- 
Ma'tsur. 

15. Asy-Syirbini (w. 977 H) dengan kitabnya Tafsir 
as-Siraj al-Munir. 

16. Nawawi al-Bantani (1316 H) dengan kitabnya 
Marah Labid li Kasyf Ma'na al-Qur'an al-Majid. 

Dari kalangan al-Hanabilah (mazhab Hanbali), di 
antaranya: 

1. Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) dengan kitabnya Zad 
al-Masir fi 'llm at-Tafsir. 
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2. Ibnu 'Adil (w. 775 H) dengan kitabnya al-Lubab 
fi 'Ulum al-Kitab. 

2. Literatur Khusus 

Sedangkan yang dimaksud dengan literatur khusus 
adalah literatur tafsir al-Qur'an yang secara khusus 
membahas ayat-ayat hukum. Bahkan dari penamaan 
saja sudah menunjukkan bahwa kitab itu disusun 
khusus untuk membahas ayat-ayat hukum. 

Menurut Musa'id bin Sulaiman ath-Thayyar dalam 
karyanya Anwa' ath-Tahsnif al-Muta'alliqah bi Tafsir 
al-Qur'an al-Karim (literatur seputartafsir al-Qur'an), 
bahwa ulama yang pertama kali menyusun tafsir 
berdasarkan teori tafsir ahkam adalah Abu al-Hasan 
Ali bin Hujr yang wafat pada tahun 244 H. 25 

Selanjutnya untuk literatur khusus ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua macam: (1) Klasifikasi 
tafsir ahkam berdasarkan mazhab penyusun, dan (2) 
Klasifikasi tafsir ahkam berdasarkan sistematika 
penulisan. 

a. Berdasarkan Mazhab Penyusun 

Sebagai tafsir yang disusun berdasarkan 
pendekatan hukum atau fiqih, tentu dalam 
penyusunannya sangat dipengaruhi oleh latar 
belakang mazhab penyusunnya. Oleh sebab itu, 
dengan mengetahui mazhab penyusunnya, 
setidaknya kita dapat mengetahui bagaimana 
metode serta kaidah-kaidah istinbath hukum yang 


25 Musa’id bin Sulaiman ath-Thayyar, Anwa’ ath-Tahsnif al- 
Muta’alliqah bi Tafsir al-Qur’an al-Karim, (t.t: Dar ibn al- 
Jauzi, 1434 H), cet. 3, hlm. 95. 
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mereka gunakan dalam melakukan penafsiran ayat- 
ayat hukum. 

Berikut beberapa karya tafsir ahkam berdasarkan 
mazhab penulisnya: 

Dari mazhab Hanafi, 26 seperti: 

1. Ahkam al-Qur'an karya Ali bin Musa Yazdad al- 
Qummi (w. 305 H). 

2. Ahkam al-Qur'an karya Abu Ja'far ath-Thahawi 
(w. 370 H). 

3. Ahkam al-Qur'an karya Abu Bakar al-Jasshash 
(w. 321 H). 

4. Talkhish Ahkam al-Qur'an karya al-Jamal bin 
as-Siraj Mahmud al-Qunawi (w. 777 H). 

5. At-Tafsirat al-Ahmadiyyah fi Bayan al-Aayyat 
asy-Syar'iyyah karya Abu Said Malajiyun al- 
Hindi. 


26 Mazhab Hanafi dinisbatkan kepada imam Abu Hanifah an- 
Nu’man bin Tsabit (w. 150 H). Adapun secara real, mazhab 
ini merupakan kolaborasi dari pendapat empat ulama besar 
ahl ar-ra’yi yaitu: sang imam Abu Hanifah, dan ketiga murid 
utamanya: Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim (w. 182 H), 
Muhammad bin Hasan asy-Syaibani (w. 189 H) dan Zufar 
bin al-Huzail (w. 158 H). (Ali Jum’ah, al-Madkhal ila Dirasah 
al-Mazahib al-Arba’ah, hlm. 87-88). 
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Dari kalangan mazhab Maliki, 27 seperti: 

1. Ahkam al-Qur'an karya Isma'il al-Qadhi al- 

Jahdhami (w. 282 H), di mana tafsir ini 
kemudian diringkas oleh Bakar bin al-'Ala' al- 
Qusyairi (w. 344 H) dalam karyanya 

Mukhtashar Ahkam al-Qur'an li al-Qadhi. 

2. Ahkam al-Qur'an karya Musa al-Qatthan (w. 
306 H). 

3. Ahkam al-Qur'an karya Qasim bin Ashbagh (w. 
340 H). 

4. Ahkam al-Qur'an karya Ibnu Bakir. 

5. Ahkam al-Qur'an karya Abu Bakar Ibnu al- 
'Arabi. 

6. Ahkam al-Qur'an karya Ibnu Faras al-Andalusi 


27 Mazhab Maliki dinisbatkan langsung kepada nama 
pendirinya, Malik bin Anas al-Ashbuhi (w. 179 H). 
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(w. 599 H). 

7. al-Jami' li Ahkam al-Qur'an karya Abu Abdillah 
al-Qurthubi (w. 671 H). 



Cover Tafsir Ibnu al-'Arabi 



Cover Tafsir al-Qurthubi 


Dari kalangan mazhab Syafi'i, 28 seperti: 


28 Mazhab Syafi’i dinisbatkan kepada nama kakek sang 
pendiri mazhab, Syafi’, yaitu Muhammad bin Idris asy-Syafi’i 
(w. 204 H). 
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1. Ahkam al-Qur'an li asy-Syafi'i karya Abu Bakar 
al-Baihaqi (w. 458 H). 

2. Ahkam al-Qur'an karya llkiya al-Hirasi (w. 504 

H) 

3. Al-Qawl al-Wajiz fi Ahkam al-Kitab al-'Aziz 
karya Ahmad bin Yusuf as-Samin al-Halabi (w. 
756 H). 

4. Ahkam al-Kitab al-Mubin karya Ali bin Abdullah 
asy-Syanfaki (w. 907 H) 

5. Al-lklil fi Istinbath at-Tanzil karya Jalaluddin as- 
Suyuthi (w. 911 H). 



Cover Tafsir as-Syafi'I - 
al-Baihaqi 


Cover Tafsir al-lklil as- 
Suyuthi 


Dan dari kalangan mazhab Hanbali, 29 seperti: 


29 Mazhab Hanbali dinisbatkan kepada nama kakek sang 
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1. Ahkam al-Qur'an karya Abu Ya'la Ibnu al- 
Farra' (w. 458 H). 

2. Ihkam ar-Ra'yi fi Ahkam al-Ayy karya 
Muhammad bin Abdurrahman ash-Sho'igh 
(w. 776 H). 

b. Berdasarkan Sistematika Penulisan 

Sedangkan tafsir ahkam berdasarkan sistematika 
penulisan dapat dibedakan menjadi dua pola: (1) 
Penyusunan tafsir ahkam secara tematik, dan (2) 
Penyusunan tafsir ahkam berdasarkan tertib mushaf 
al-Qur'an. 

Maksud dari sistematika penulisan tafsir ahkam 
berdasarkan tematik adalah kitab tafsir ini disusun 
dengan mengumpulkan ayat-ayat ahkam dalam bab- 
bab fiqih. Terhitung jenis tafsir ini sebagaimana 
berikut: 

1. Ahkam al-Qur'an li al-lmam asy-Syafi'i. Tafsir 
ini disusun oleh imam al-Baihaqi (w. 458 H) 
berdasarkan riwayat yang ia terima dari imam 
asy-Syafi'i, seputar komentar sang Imam atas 
ayat-ayat hukum. Diterbitkan oleh Maktabah 
al-Khanji, Kairo, sebanyak 2 jilid. Dimulai dari 
bab anjuran mencari dan mempelajari hukum- 
hukum al-Qur'an (at-tahrish 'ala ta'allumi 
ahkam al-Qur'an), hingga bab perbudakan dan 
tafsir atas berbagai ayat yang tidak ditulis 
secara tematik. 


pendiri mazhab, Hanbal, yaitu Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal (w. 241 H). 
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2. Ahkam al-Qur'an karya Abu Ja'far ath-Thahawi 
al-Hanafi (w. 321 H). Tafsir ini diterbitkan 
sebanyak 2 jilid di Istinbul Turki. Meliputi 
delapan bab fiqih yaitu thaharah, shalat, 
puasa, zakat, i'tikaf, haji, thalaq, dan 
mukatabah (perbudakan). 

Sedangkan maksud dari sistematika penulisan 
tafsir ahkam berdasarkan tertib mushaf adalah 
penyusunan tafsir ahkam yang dimulai dari surat al- 
Baqarah hingga surat an-Nas sesuai dengan urutan 
surat dalam mushaf al-Qur'an. Terhitung jenis tafsir 
ini sebagaimana berikut: 

1. Ahkam al-Qur'an, karya Abu Bakar Al-Jasshash 
(w. 370 H). 

2. Ahkam al-Qur'an, karya llkiya al-Hirasi (w. 504 
H). 

3. Ahkam al-Qur'an, karya Abu Bakar Ibnu al- 
'Arabi (w. 543 H). 

4. Ahkam al-Qur'an, karya Ibnu al-Faras (w. 597 
H). 

5. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, karya Abu Abdillah 
al-Qurthubi (w. 671 H). 

6. Al-lklil fi Istinbath at-Tanzil, karya Jalaluddin as- 
Suyuthi (w. 911 H). 

7. Nail al-Maram fi Tafsir Ayat al-Ahkam, karya 
Shadiq Hasan al-Qinnauji (w. 1307 H). 

8. Tafsir Ayat al-Ahkam, karya Ali as-Sayis (w. 
1396 H/1976 M). 
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9. Rawai' al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam, karya 
Ali ash-Shabuni. 

10. At-Tafsir wa al-Bayan li Ahkam al-Qur'an, karya 
Abdul Aziz bin Marzuq ath-Tharifi. 

Demikianlah, penjelasan singkat tentang ayat 
ahkam dan tafsir ayat ahkam. 

□ 
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Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
( i'd a d dan takmili ) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 


muka | daftar isi 









Page 51 of 54 

Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiq i h, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi'i di KPK, 
kajian Fiqih Perbandingan Mazhab di Masjid 
Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
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Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Daf'i at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Flukum Islam. 

11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12.Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
Islamiyah al-Hikmah Jakarta, seperti: (1) 
"Manthuq dan Mafhum Dalam Studi Ilmu al- 
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Clur'on dan Ilmu Ushul Fiqih (2) "Fungsi 
Isyarat al-Qur'an Tentang Astrofisika: Analisis 
Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang Isyarat 
Astrofisika Dalam al-Qur'an," (3) "Kontribusi 
Studi Antropologi Flu ku m Dalam 

Pengembangan Flukum Islam Dalam al- 
Ciur'an” dan (4) "Demokrasi Dalam al-Qur'an: 
Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya Rasyid 
Ridha.” 

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 
(0852) 1386 8653.. 
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A. Definisi Aurat Dan Telapak Kaki 
1. Bahasa 


Aurat secara bahasa punya beragam makna salah 
satunya adalah dari kata 'ooryang berarti aib. 


Kata aurat ini telah Allah sebutkan dalam Al-Quran 
Al-Kariem yang berarti sesuatu yang terbuka atau 
terjaga. 


^ t' " AA < 't i. s si» 

L»J OjJjJLj 


A -» 


<j£ 


Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada 
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata: 
"Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga)". Dan rumah-rumah itu sekali-kali 
tidak terbuka (AL-Ahzab :13) 


2. Istilah 

Secara istilah dalam kitab mausu'ah Al-Fiqhiyah Al- 
Kuwaitiyah definisi aurat menurut istilah ialah : 


StpoJ! ^A«j>JI jya bo 


Bagian-bagian tertentu dari tubuh laki-laki 
maupun perempuan yang tidak boleh ditampakan. 

Sedangkan Asy-Syarbini mendefinisikannya 
sebagai : 


4jJI jJiJl 
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Bagian dari anggota tubuh yang tidak boleh dilihat 

Dalam istilah bahasa arab telapak kaki lebih 
dikenal dengan nama AI-Qodamu. Kalau kedua 
telapak kaki berarti AI-Qodamaini. Mungkin sebagian 
orang masih asing dengan kata "AI-Qodamaini" ini 
yang berarti kedua telapak kaki. Makna telapak kaki 
dalam kamus Mu'jamul wasith ialah : 

U^Iju j J} LJI 1^5 ^53 0 I ( _ybj 'd I Uoj Lo 



Suatu bagian dari kaki manusia yang dapat 
menginjak tanah dan diatasnya terdapat betis dan 
dipisahkan oleh pergelangan kaki. 

B. Dalil Kewajiban Menutup Aurat 
1. Al-Qur’an 



Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan (QS. 
Al-A'raf: 26) 




Hai Nabi) katakanlah kepada isteri-isterimu, anak- 
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
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jilbabnya ke seluruh tubuh mereka 11 . (QS Al-Ahzab : 
59) 


Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. (QS. An-Nuur: 31) 


2. As-Sunnah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Artinya: Tutuplah auratmu kecuali dari istrimu atau 
budak perempuanmu . (HR. At-Tirmidzy) 


iSji l)I ^ O-Jtid lil oljJl l)| s-Lff* 1 ! L 

^i$3 jLilj |j-ft Vl Lgju» 


Wahai Asma', sesungguhnya seorang wanita, 
apabila telah balig (mengalami haid), tidak layak 
tampak dari tubuhnya kecuali ini dan ini (seraya 
menunjuk muka dan telapak tangannya). (HR Abu 
Dawud). 


C. Apa Saja Aurat Wanita 

Umumnya jumhur ulama mengatakan bahwa 
seluruh tubuh wanita adalah aurat yang tidak boleh 
terlihat. Dengan pengecualian wajah dan kedua 
tapaktangan, baik bagian dalam maupun bagian luar. 
Sedangkan ulama dari Madzhab Hambali, 
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kebanyakan para ulama mereka sepakat bahwa aurat 
wanita adalah seluruh tubuhnya, tanpa pengecualian 
wajah dan tangan. Bahkan kukunya pun aurat juga. 

Sedikit perbedaan dalam mazhab Al-Hanafiyah, 
yang menyatakan bahwa kaki bukan termasuk aurat 
wanita, yaitu sebatas mata kaki. Alasannya adalah 
adanya hajat yang sulit untuk dihindari. Para wanita 
punya kebutuhan untuk bermuamalah dengan kaum 
lelaki dalam kehidupannya sehari -hari, seperti untuk 
mengambil atau memberi sesuatu dengan 
tangannya. 

Ulama berbeda pendapat tentang telapak kaki 
wanita, baik bawah ataupun punggungnya apakah 
termasuk dalam aurat wanita yang harus ditutupi 
atau tidak. Sebagian ulama mengkategorikannya 
sebagai aurat dan sebagian yang lain tidak. Para 
ulama pun mengungkapkan alasan-alasan yang jelas 
terkait hal itu. 

Berikut ini ialah pendapat para ulama beserta 
ibarah-ibarahnya tentang AI-Qodamaini ini: 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Ulama mazhab ini memang sedikit berbeda dalam 
pengkategorikan Al-Qadamini ini. Dalam masalah ini 
para ulama dengan jelas menyebutkan bahwa aurat 
wanita itu seluruh bagian tubuhnya kecuali wajah, 
kedua telapak tangan, dan kedua telapak kaki. Inilah 
ibarah-ibarahnya: 

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shonoi' fi 
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut: 
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'jj^ jl u.. j iSde ^ z 2 * r ' ^Atu ^y^v' tiul 

U^l 


Diharamkan bagi laki-laki memandang kepada 
seluruh bagian tubuh wanita yang bukan mahram 
kecuali wjah dan kedua telapak tangan dan kedua 
telapak kaki. 1 


Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 
sebagai berikut: 

‘4j 5H [31 j>J'] {04^j ^ 9 } (J 1 ^ 0^ 0 J 3 

,5blC- SjJ&UoJI 4JOjJ| 


Sebagaimana disebutkan dalam algur'an : maka 
jangnlah mereka menampakkan perhiasan 
mereka' 1 , dari ayat diatas dapat disimpulkan 
bahwa kaki bukanlah termasuk perhiasan yang 
biasa ditampakkan. 2 


Badruddin Al-Aini (w. 855 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Binayah 
Syarah Al-Hidayah menuliskan sebagai berikut: 

\js (jl jx- ys> cijl^l (iSdj^d) 

s.!jjb -ijS (Sjjjo O'-wuJ) ^uJjJI (jl l£I 

(j! L_23dl Je?o 'd loJji AJbCUuo jl Cl^-xlo0 1^1 


1 Al-Kasani, Badai' Ash-Shanai' fi Tartibi Syara'i, jilid 5 hal.123 

2 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 1 hal. 259 
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(J! IS (J! jiilJL) s.L^LAi^!| 


Al hasan bin Ziyad meriwayatkan dari Abi Hanifah 
bahwa telapak kaki bukan aurat karena sulit bagi 
seorang wanita untuk tidak memperlihatkan 
telapak kakinya baik ketika berjalan tanpa alas kaki 
maupun menggunakan sandal. Selain itu , 
timbulnya syahwat saat melihat telapak kaki tidak 
sama seperti syahwat ketika melihat wajah. 3 

Batasan aurat wanita khususnya dalam mazhab Al- 
Hanifiyah memang disebutkan bahwa kaki para 
wanita bukan termasuk aurat. Tepatnya mulai dari 
batas mata kaki ke bawah, tidak termasuk bagian 
yang harus ditutup. 

Hal itu dikarenakan alasan kedaruratan, di mana 
para wanita pasti butuh untuk berjalan dan 
beraktifitas. Dan tidak mungkin dilakukan kecuali 
dengan mengangkat pakaiannya agar tidak 
menyentuh tanah. 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Para ulama mazhab ini sepakat dengan jumhur, 
yakni menganggap AI-Qodamaini initermasuk dalam 
aurat wanita yang harus ditutupi. Inilah salah satu 
ibarah yang diungkapkan: 

Al-Hathab Ar-Ru'aini (w. 954 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Mawahibul 


3 Badruddin Al-Aini, Ai-Binayah Syarah Al-Hidayah , jilid 2 hal. 
125 
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Jalil menuliskan sebagai berikut: 

Jl jJLiJI Aoli 5jAJI 151 Kbbo 

«CUS^Jl (_3 oSlcl (jA a A 9 J J q lo j I j Jl 1 1 a I 


Malik berkata dalam Al Mudawwanah : jika 
seorang wanita merdeka shalat dan terlihat 
rambutnya, atau wajahnya atau dadanya atau 
punggung telapak kakinya, maka ia harus 
mengulang shalatnya. 4 


3. Mazhab Asy-Syafi’i 

Ulama mazhab ini sepakat bahwa aurat wanita itu 
adalah seluruh bagian tubuhnya kecuali wajah dan 
telapak tangan. Telapak tangan ini pun dibatasi yakni 
sampai pergelangan tangan saja. Akan tetapi ada 
sebagian ulama lain yang menganggap telapak kaki 
bagian bawah tidak termasuk dalam aurat. Inilah 
ibarahnya: 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu 
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin dan Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 


^!| IgjJj 6 jP>- ootr 0^9 otj^oJl Uolj 

. (Jl i t jA_a5Jl_9 


Adapun wanita merdeka maka seluruh badannya 
itu aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangan, 


4 Al-Hathab Ar-Ru'aini, Mawahibu Jalil, jilid 3 hal.68 
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baik bagian luarnya ataupun dalamnya sampai 
pergelangan. 


JlSj (3^^ 0' !4 j>-3 13JJ 

,5j^io (3*3^ 


Dan dalam pendapat madzhab kami gaul 
(pendapat imam syafii) dan ada juga yang 
menyebutkan wajh (pendapat ulama syafiiyah) 
bahwasanya telapak kaki bagian bawahnya bukan 
aurat, sedangkan imam muzani menyebutkan 
bahwa kedua telapak kaki (bawah dan atas) 
bukanlah aurat. 5 


5 ^II 5 jj_c L0I3 

oj^io LaoJ jtojJLII CjlsJ oj^io (3**^ 

djjyi luaUij 


Adapun aurat wanita merdeka adalah seluruh 
badannya selain wajah dan kedua telapak tangan 
sampai pergelangan. dan khurasaniyyun 
menyebutkan gaul (pendapat imam syafii) dan 
sebagian mereka menyebutkan wajah (pendapat 
ulama syafiiyah) bahwa telapak kaki bagian dalam 
bukan aurat. sedangkan imam muzani 
menyebutkan bahwa kedua telapak kaki bukan 


5 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin, 
jilid 1 hal. 283 
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aurat, dan pendapat madzhab kami adalah 
pendapat pertama (bahwasanya telapak kaki 
bagian bawahnya saja yang aurat). 6 

Ar-Rafi'i (w. 623 H) salah satu ulama mazhab Asy- 
Syafi'iyah di dalam kitab Fathul 'Aziz Blsyarhll Wajiz 
menuliskan sebagai berikut: 

jlAl ^ " j C^-5 

.4^)1 jJijJl Lo JjJiaj WS (jl J j 4j 

Dan punggung telapak kaki merupakan aurat 
dalam shalat...dan pernyataan "dalam shalat" 
mencakup makna yang lebih luas yaitu haram 
dilihat bagi yang bukan mahramnya. 7 

1. Mazhab Al-Hanabilah 

Dalam masalah AI-Qodamaini ini ulama mazhab 
mengkategorikannya sebagai aurat. Simaklah 
beberapa ibarah dari mazhab ini: 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 


t4_<duu ^>1» Ojj Lo (JjJuJlj 

fj, 5[^oJ! 51 t4A)l Jb :cJl 5 :cJli 

. « L^j^0oL9 j j ^ L? ^gL?.3u UuL-u 0^ ISj ijoju : Jli ‘uDi 


6 An-Nawawi, Al-Majmu’Syarah Al-Muhadzdab, jilid 3 hal.168 

7 Ar-Rafi'i, Fathul, 'Aziz Bisyarhil Wajiz, jilid 4, hal. 90 
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^Js- Jjb IJu2>j 3JI 0I3J 


Dan dalil atas diwajibkannya menutup kedua 
telapak kaki adalah apa yang diriwayatkanoleh 
Ummu Salamah, bahwa ia bertanya: ''Apakah 
seorang wanita boleh shalat dengan mengenakan 
baju panjang dan penutup kepala tanpa 
mengenakan kain? Nabi menjawab, 'Boleh, jika 
baju itu luas yang biasa menutupi kedua gadam- 
nya'. HR.Abu daud dan hal ini menunjukkan atas 
wajibnya menutup kedua telapakkaki, 
terjemahnya. 8 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati Ar- 
Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


Jl IJlC Lo (jl 

3-^3 3.^3 

jjyoUJL)l (jl !(jjjJl jjij 13 153 -13 3U3JI ^ 

.dJ\y 0 S\s&s !oJi -9 033-30 LloJ 


Bahwasanya selain wajah dan telapak tangan 
adalah aurat , pendapat inilah yang sahih dari 
mazhab kami. Ibnu munzir meriwayatkan secara 
ijma' dalam khimar dan Syekh Tagiyudin juga 
memilih pendapat ini: bahwasanya AI-Qodamaini 
bukan termasuk aurat juga. Pendapat inilah yang 


Ibnu Qudamah, Al-Mughni 

muka | daftar isi 




Halaman 15 dari 23 


benar meurut saya (Al-Mardawi). 9 

2 . Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

t (JjWI j \ jail -n g, a lay ^ J 

adapun aurat bagi wanita : seluruh badannya 

kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 10 

Sebagian besar para ulama memang 
mengkategorikan Al-Qadamaini ini sebagai aurat 
wanita yang harus ditutupi. Hanya saja Mazhab 
Hanafi tidak menganggap Al-Qadamaini ini sebagai 
aurat wanita karena sulit bagi seorang wanita untuk 
tidak memperlihatkan telapak kakinya baik ketika 
berjalan tanpa alas kaki maupun menggunakan 
sandal. Selain itu, timbulnya syahwat saat melihat 
telapak kaki tidak sama seperti syahwat ketika 
melihat wajah. 

D. Batasan-Batasan Aurat Muslimah 

Dari pemaparan pendapat para ulama diatas 
dapat kita ketahui batasan-batasan aurat seorang 
wanita Muslimah. Akan tetapi bagi seorang wanita 
tergantung dari siapa yang bersamanya. Terkadang 
aurat wanita itu berbeda-beda batasannya 
tergantung siapa yang dihadapinya. 


9 Al-Mardawi, Al-lnshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, jilid 
1 hal.453 

10 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar 
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Berikut ini adalah beberapa batasan aurat wanita 
yang harus diperhatikannya. 

1. Di Dalam Shalat 

Para ulama telah bersepakat bahwa hukum 
menutup aurat ketika shalat adalah wajib, 
berdasarkan dalil: 



Menurut Ibnu 'Abas yang dimaksud dengan zinah 
dalam ayat tersebut adalah pakaian shalat. 11 

Juga hadits nabi s.a.w: 

Allah tidak menerima shalatnya seorang 
perempuan yang sudah haidh (baligh) kecuali 
dengan khimar (penutup kepala). (HR Abu Daud 
dan Tirmidzi) 

Imam Asy-Syilbi dalam Hasyiyah nya menjelaskan 
syarat pakaian shalat bagi seorang wanita, yaitu tidak 
tipis dan transparan sehingga memperlihatkan aurat 
dibalik pakaian tersebut. 12 

Adapun untuk laki-laki, madzhab Maliki 
memandang bahwa menutup aurat dalam shalat 
hukumnya sunah, menurut madzhab ini kata zinah 
dalam ayat diatas berarti pakaian, selain itu terdapat 
hadits yang menceritakan bahwa rasulullah dan para 
sahabat shalat, sedangkan mereka hanya 
mengenakan kain yang diikatkan dileher mereka, dan 


11 Ad-Dar Al-Mantsur 3/440 

12 Tabyinul Haqaiq 1/95 
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mereka melarang para wanita untuk bangkit dari 
sujud sampai para sahabat menyempurnakan duduk 
mereka, hal ini untuk menghindari terlihatnya aurat 
para sahabat. 13 

2. Di Depan Laki-Laki Asing 

Mayoritas ulama bersepakat bahwa seluruh tubuh 
wanita adalah aurat didepan laki-laki asing yang 
bukan mahramnya, kecuali muka dan telapak tangan 
dengan syarat aman dari fitnah, berdasarkan dalil: 

ig-La i u y) 

"Dan janganlah mereka (para perempuan) 
menampakan perhiasan mereka kecuali apa yang 
Nampak darinya." (Qs. An-Nur:31) 

Hadits Asma binti Abu Bakar: 

I ISJ sf>! j} s-L^I \j : JlSj .I^jlp J? ^pU 

4„gj>-j jLilj . jjjfcj iJjfc Vl Lg-Oa 

J 

Bahwasanya ia pernah menemui rasulullah s.a. w 
dengan mengenakan pakaian yang tipis, kemudian 
beliau berpaling darinya dan berkata: Wahai Asma, 
sesungguhnya seorang perempuan jika telah 
baligh tidak boleh nampak darinya ini dan ini, 


13 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid. 
Hal 98 
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seraya menunjuk muka dan telapak tangannya. 

(HR Abu Daud) 

Imam Nawawi dalam Al-Majmu' menerangkan 
sebab pengecualian muka dan telapak tangan, 
bahwa dalam beberapa kondisi seperti akad jual beli 
dan persaksian, seorang perempuan perlu 
memperlihatkan mukanya sebagai tindakan 
preventif dari kecurangan. 14 

Adapun imam Abu Hanifah memandang bahwa 
telapak kaki bukanlah aurat, karena menurut beliau 
telapak kaki merupakan anggota tubuh yang biasa 
terlihat. 15 Sedangkan Ibnu 'Abidin, seorang ulama 
dari madzhab Hanafi berpendapat bahwa punggung 
telapak tangan adalah aurat, karena telapak tangan 
diartikan hanya bagian dalamnya saja dan tidak 
mencangkup punggung telapak tangan. 16 

3. Di Depan Wanita Non Muslimah 

Jumhurfuqaha selain madzhab hanbali bersepakat 
bahwasanya batasan aurat muslimah didepan wanita 
non muslimah seperti batasan didepan laki-laki asing 
yang bukan mahramnya. Berdasarkan dalil: 

Dan mereka (para wanita) tidak diperbolehkan 


14 Imam Nawawi, Al-Majmu' 3/173 

15 Bada'i Shana'i 6/2956 

16 Hasyiyah Ibnu 'Abidin 1/405 
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menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
nampak darinya, kecuali didepan suami-suami 
mereka... atau wanita-wanita mereka. (Qs. An- 
Nur:31) 

Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan wanita-wanita mereka 
adalah wanita-wanita muslimah. 

Selain berdalih dengan ayat diatas, terdapat 
riwayat yang menyebutkan bahwa Umar bin Khatab 
r.a melarang para wanita dari kalangan ahlul kitab 
untuk memasuki kamar mandi bersama wanita 
muslimah. 

Namun beberapa ulama syafi'iyah membolehkan 
seorang wanita non muslimah untuk melihat aurat 
wanita muslimah ketika mereka bermitra dalam 
sebuah pekerjaan, karena pada dasarnya mereka 
satu jenis, dengan syarat tidak melebihi batasan 
aurat muslimah didepan wanita muslimah lainnya. 17 
Pendapat ini juga ambil oleh madzhab Hanbali, 
dalam madzhab ini batasan aurat sesama wanita 
sama dengan batasan aurat sesama laki-laki. 

Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni 
menerangkan bahwa dahulu para istri nabi sering 
didatangi wanita-wanita yahudi dan wanita-wanita 
non muslimah lainnya, dan mereka tidak berhijab 
didepan wanita-wanita tersebut. 18 

4. Di Depan Wanita Muslimah 


17 Mughni Al-Muhtaj 3/131 

18 Ibnu Qudamah, Al-Mughni 7/105 
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Adapun batasan aurat sesama muslimah menurut 
para ulama adalah sama dengan batasan aurat 
sesama laki-laki, yaitu antara pusar dan lutut, hal ini 
karena tidak ada hal yang membedakan antara 
keduanya dan umumnya tidak menimbulkan 
syahwat. Namun jika dirasa tidak aman dari fitnah 
dan syahwat maka hukum melihatnya adalah 
haram. 19 

5. Di Depan Mahramnya 

Yang dimaksud dengan mahram adalah yang 
haram dinikahi baik dari sisi keturunan (hubungan 
darah), ikatan pernikahan, ataupun persusuan. 

Menurut madzhab Maliki dan Hanbali aurat 
seorang wanita didepan mahramnya adalah seluruh 
tubuhnya kecuali muka, kepala, tangan, dan kaki. 
Jadi, dalam kondisi apapun seorang wanita tidak 
diperbolehkan memperlihatkan auratnya kecuali 
yang telah disebutkan diatas, walaupun tidak 
mengundang syahwat. Namun Abu Ya'la dari 
madzhab Hanbali mempunyai pandangan yang 
berbeda, menurut beliau batasan aurat seorang 
wanita dengan mahramnya seperti batasan antara 
laki-laki dengan laki-laki, yaitu antara pusar dan 
lutut. 20 

Sedangkan menurut Madzhab Hanafi aurat 
seorang wanita didepan mahramnya adalah antara 
pusar dan lutut, punggung dan perut. Namun ketika 


19 Al-Syarh Al-Shagir 1/288, Mawahibul Jalil 1/498, Al-Mughni 
7/105 

20 Ibnu Qudamah, Al-Mughni 7/98 
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dirasa aman dari fitnah dan syahwat, madzhab ini 
tidak membolehkan mahramnya untuk melihat 
antara pusar dan lutut. 

Pendapat ini didasarkan pada penafsiran surat An- 
Nur, ayat 31: 


Makna zinah dari ayat diatas bukanlah perhiasan, 
tapi anggota tubuh yang dipakaikan atas perhiasan 
tersebut, karena melihat perhiasan tidak dilarang. 
Sebagaimana kepala dipakaikan diatasnya mahkota, 
leher dan dada dipakaikan kalung, dan anggota 
tubuh lainnya. Sedangkan punggung, perut dan paha 
tidak ada perhiasan yang dipakaikan diatasnya, maka 
ia termasuk aurat. 21 

Madzhab Hanafi menambahkan alasannya, bahwa 
jika melihat kepada anggota tubuh antara pusar dan 
lutut saja dilarang maka melihat punggung dan perut 
lebih utama. 

Sedangkan madzhab Syafi'i dalam masalah ini 
mempunyai dua pendapat. Pendapat yang pertama 
menyebutkan batasannya antara pusar dan lutut, 
sedangkan pendapat yang kedua membolehkan 
seorang laki-laki mahramnya untuk melihat auratnya 
bagian tubuh yang biasa terlihat didalam rumah 
seperti kepala, leher, tangan hingga siku, dan kaki 
hingga lutut. 

Namun jika mahramnya adalah seorang laki-laki 


21 Tabyinul Haqaiq 6/19 
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kafir maka ia tetap dianggap seperti saudaranya, 
dengan dalil hadits U m mu Habibah ketika Abu Sufyan 
mendatanginya dirumah rasulullah s.a.w ia tidak 
mengenakan hijab, dan beliau tidak mengingkari 
sikap Ummu Habibah. 
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A. Pendahuluan 

Masalah talfiq adalah salah satu trending topik 
yang banyak diperbincangkan dalam ilmu usul fiqh. 
Pembahasan ini ramai dan hangat pada akhir-akhir ini 
dan banyak dibahas sebagai bahan diskusi dalam 
berbagai forum kajian keilmuan, la biasanya dibawa 
dalam pembahasan "Ijtihad dan T a q I i d". Namun 
banyak berlaku kekeliruan di kalangan penuntut ilmu 
dalam memahami hakikat istilah ini. Hal ini karena 
terdapat beberapa istilah lain yang disalah tafsirkan 
atau disamakan dengan talfiq. 

Sesungguhnya talfik ini memiliki kaitan yang sangat 
erat dengan madzhab. Karena memang perkara talfiq 
muncul dalam masalah bermadzhab 1 . Sehingga 
kemudian muncul lah pertanyaan, bolehkah 
seseorang atau muqallid mencampuradukkan dua 
pendapat imam madzhab atau lebih dalam satu 
permasalahan ibadah atau muamalah? Dan, hal inilah 
yang kemudian kita kenal dengan istilah tolfiq. 

Sebagian para ulama berpendapat bahwa talfiq ini 
haram secara mutlak, sebagian lain membolehkannya 
secara mutlak 2 , namun juga ada pula yang 
berpendapat boleh beramal dengan talfiq namun 
dengan syarat-syarat yang begitu ketat. 

Begitu pentingnya pembahasan ini, maka penulis 
mencoba mengurainya di makalah sederhana ini. 


1 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-lslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr), jilid 2, hlm 1142 

2 Ad-Dasuqi, Hasyiyah ad-Dasuqi ala asy-Syarh al-Kabir , 1.1 
(Mesir: Daar Ihya Al-kutub AI-'Arabiyah), jilid 1, hlm 20 
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B. Definisi Talfiq 

Secara bahasa, kata talfiq (jJj) itu berasal dari kata 
(\iA - - jaJ) bermakna adh-dhammu (f^') dan al- 

jam'u (<^')- Dalam bahasa indonesia keduanya 
dengan mudah kita maknai dalam arti 
menggabungkan atau menyatukan 3 . 

Dalam penggunakan bahasa Arab, ketika kita 
menyebut lafqu at-tsaubi ^), bermakna 

menggabungkan dua ujung kain dengan ujung kain 
yang lain dengan jahitan. Kata at-tilfaq 
bermakna dua pakaian yang digabungkan menjadi 
satu. Dan ungkapan talafuq al-qaum jbti) 

bermakna bertemunya kaum 4 . 

Sehingga istilah talfiq antar mazhab bisa kita 
pahami secara etimologis sebagai penggabungan 
beberapa mazhab. 

Adapun dari sisi terminologi, arti talfiq ini tidak di 
dapati dalam kitab-kitab ulama salaf atau kitab-kitab 
klasik, karena memang pembahasan talfiq adalah 
permasalah baru dalam kajian ushul fikih. 

Di sini ada beberapa pengertian talfiq menurut 
ulama' mutaokhirin, diantaranya: 

1. Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah 

Dalam kitab al-mausu'ah al-fiqhiyah mengartikan 


3 Majma' Al-Lughoh Al-'arabiyah Mesir, Mu'jam al-Wasith, 
(Mesir: Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah, 2011), jilid 2, hlm 
866-867 

4 Ibn Mandzur, Lisaanul 'Arab, (Beirut: Daar Al-lhya At-Turats 
AI-'Arabi, 1419H), cetakan 3, Jilid 12, hlm 306-307 
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talfiq dengan mengambil amalan yang benar dari 
pendapat dua madzhab yang berbeda secara 
bersamaan sekaligus, dan ini dihukumi sebagai 
amalan batil pada keduanya, dalam satu kasus hukum 
yang menurut mazhab pertama dan mazhab kedua 
sama-sama memandang batal (tidak sah) 5 . 

2. Dr. Wahbah Az-Zuhaili 

Menurut DR. Wahbah Zuhaili memaknai talfiq 
dengan melakukan suatu amalan yang tidak di 
katakan mujtahid, dan beramal dengan mengambil 
dua pendapat madzhab atau lebih pada satu amalan 
(qadhiyah) yang memiliki rukun-rukun dan bagian- 
bagiannya, sehingga sampai pada suatu hakikat 
amalan yang tidak di kenal oleh siapapun dari para 
imam madzhab, tidak oleh imam yang dulu dia ikuti 
madzhabnya maupun imam 'barunya' yang dia telah 
berpindah padanya. Justru masing-masing imam 
madzhab tersebut menetapkan batilnya 
penggabungan dalam amalan ibadah tersebut 6 . 

3. Muhammad Sa'id Albani 

Muhammad Sa'id Albani mengatakan bahwa 
yuang dimaksud dengan talfiq adalah : 

(}jjjj SI (j LoS I 


"Mendatangkan suatu metode (cara beribadah 


5 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, ul-Muusu'uh al- 
Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid, 13, hlm 293. 

6 Wahbah Zuhaili, Ushul o/-Fikih al-lslomii, (Damaskus: Dar al- 
Fikr, 1406H), jilid 2, hlm 1142 
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atau bermuamalah) yang tidak pernah dikatakan 
oleh para mujtahid manapun 7 . 

Talfiq juga bisa diartikan dengan : 

4_LoIji^o jl 5^L»X- ^ j^S l9 Jl 

" 8 5ju>Ij 

Taqlid yang dibentuk atau tersusun dari dua 
mazhab atau lebih di dalam bentuk ibadah atau 
suatu muamalah. 

Ada pula yang mengartikan talfiq adalah ^ 
melihat pada hukum-hukum yang terdapat pada 
berbagai madzhab yang berbeda guna memilih dan 
mengambil apa yang paling mudah dan ringan tanpa 
melihat kelemahan atau kekuatan dalil yang 
digunakan 9 . 

Ini bagian dari talfiq meskipun tidak secara penuh 
kita sebut sebagai talfiq, karena bisa jadi dia mencari 
keringan hukum atau fatwa di antara sekian banyak 
pendapat dari berbagai madzhab lantaran itulah yang 
ia anggap mudah untuk melaksanakannya dan yang 
sesuai dengan kesimpulan hukumnya. 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat diambil 
kesimpulan makna talfiq yaitu mengamalkan sesuatu 


7 Muhammad Sa'id Albani, Vmdoh al-Tahqiqfi al-Taqlid wa al- 
Talfiq, (Damaskus: al-Maktab al-lslami, 1981), hlm 91 

8 Al-'Utaibi, At-TaIfiq baina Al-Madzahib Al-Fiqhiyyah, hlm 10 

9 Qutb Mushtafa Sanu, Mu'jam Musthalahat Usul o/-Fikih, 
(Beirut: Dar al-Fikr, tt) hlm 119 
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dengan menggabungkan dua pendapat madzhab 
atau lebih dalam suatu amalan yang memiliki rukun- 
rukun atau cabang yang lain, sehingga darinya 
terkesan lahirlah amalan baru yang tidak dikatakan 
oleh mujtahid siapapun, atau diakui oleh imam 
madzhab manapun. 

C. TaUiq Dalam Sejarah Fikih Islam 

Secara terminologis sebagaimana penjelasan 
sebelumnya ternyata kita tidak menemukan definisi 
talfiq ini dari para ulama fiqih klasik. Kitab-kitab fiqih 
dan ushul fiqih klasik ternyata tidak mencantumkan 
pembahasan tentang talfiq ini. 

Barangkali kalau dianalisa, di masa para ulama dan 
kitab-kitab itu ditulis, fenomena talfiq ini belum 
terjadi. Sehingga pembahasan ini muncul menjadi 
pembahasan baru dalam kajian ilmu ushul f i q i h. 

Istilah talfiq muncul setelah abad pertama Islam, 
pasalnya para sahabat di masa Nabi tidak pernah 
mengatakannya. Mengingat sumber fiqih dan tasyri' 
pada masa itu hanya sebatas Al-Qur'an dan As- 
Sunnah saja. 

Semua permasalahan yang terjadi di antara 
mereka di kembalikan kepada Al-Qur'an, jika tidak di 
dapati maka di serahkan kepada Rasulullah Saw dan 
beliau dengan segera akan menyelesaikan 
permasalahan tersebut 10 . 

Begitu juga, pada masa Sahabat, Tabi'in dan kibar 


10 Manna' Al-Qahthan, Tarikh Tasyri'Islam, (Beirut: Muassasah 
ar-Risalah), hlm 40 dan 87 
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Ulama istilah talfiq belum ada. Para ulama, hakim dan 
mufti pada masa tersebut menyandarkan semua 
permasalan mereka pada nash-nash syar'i, jika tidak 
didapati dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah mereka 
menggunakan ra'yi mereka dalam mengeluarkan 
pendapat selagi dalam ruang lingkup ijtihadi 11 . 

Sehingga, sampai hari ini tidak kita dapati para 
kibar ulama membicarakan dan membahas persoalan 
talfiq, padahal mereka memiliki karangan fikih dan 
kitab ushul fikih. 

Kemudian, ketika fikih Islam berada pada masa 
munculnya Madzhab dalam fikih. Di sinilah kemudian 
istilah talfiq muncul dan menyebar, dan ini terjadi 
pada akhir abad keempat hingga permulaan abad 
kelima hijriyah. 

Maka kemudian ulama dari setiap Madzhab 
membahas dan menjelaskan hakikat talfiq. Sebagian 
mereka menolak secara mutlak, sebagian 
menerimanya secara mutlak dan sebagian lain 
menerimanya dengan syarat 12 . 

D. Hukum Talfiq 

Para ulama berbeda pendapat dalam menanggapi 
hukum boleh tidaknya talfiq ini. Hal ini dikarenakan 
tidak ada dalil shorih yang menunjukkan kebolehan 
atau pelarangan untuk melakukan talfiq. 


11 Manna' Al-Qahthan, Tarikh Tasyri'Islam, (Beirut: Muassasah 
ar-Risalah), hlm 187 

12 Nazar Nabil Abu Minsyar, At-Talfiq fi as-Syari'ah al- 
Islamiyah, Syabakah al-Alukah, hal 20 
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■ Pendapat pertama, melarang atau 
mengharamkan talfiq secara mutlak dan tanpa 
syarat. 

■ Pendapat kedua, memperbolehkan talfiq 
secara mutlak. 

■ Dan pendapat ketiga, talfiq ada yang dilarang 
dan ada yang diperbolehkan. 

Maksudnya, mereka melarang talfiq bila dilakukan 
dengan kriteria tertentu, tetapi membolehkan talfiq 
bila memenuhi syarat tertentu. Adapun lebih rincinya 
adalah sebagai berikut: 

1. Pendapat Yang Melarang Secara Mutlak. 

Ibnu Hajar al-Haitami berkata: "Pendapat yang 
mengatakan kebolehan talfiq adalah menyelisihi 
ijma". Bahkan sebagian ulama dari kalangan Madzhab 
Hanafi menyebutkan bahwa perkara ini (keharaman 
talfiq) adalah ijma /13 . 

Di antara ulama-ulama lain yang secara tegas 

menolak, mengharamkan talfiq dengan hanya 

mencari-cari keringanan dalam beramal adalah: 

■ Abdul Ghani an-Nabulsi dalam karyanya 
Khulasahah al-Tahqiq fi Bayan al-Hukmi at- 
Taqlid wa at-Talfiq 14 , 

■ Muhammad bin Ahmad bin Salim al-Hanbali 


13 Wahbah Zuhaili, Ushul o/-Fikih al-lslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr, 1406H), jilid 2, hlm 1146 

14 Abdul Ghani An-Nabulsi, Khulasahah al-Tahqiq fi Bayan al- 
Hukmi at-Taqlid wa at-Talfiq, (Turki: Maktabah Al-Hakikat, 
1436 H), jilid 1, hlm 17-18 
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yang lebih dikenal dengan as-Saffarini dalam 
karyanya at-Tahqiqfi Buthlani at-Talfiq, 

■ Abdullah bin Ibrahim al-Alawi asy-Syinqithi 
dalam karyanya Maraqi as-Su'ud dan Nasyr al- 
Bunud ala Maraqi as-Su'ud 15 , 

■ Ibnu Nujaim dalam karyanya Al-Bahrur Roiq 
Syarh Kanzu Daqoiq 16 , 

■ Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqithi dalam 
karyanya Syarh u Maraqi as-Su'ud, 

■ Imam Al-Buhuti dalam karyanya Kasyful 
Qana' 17 . 

Mereka para ulama yang menolak talfiq secara 
mutlak bersandar kepada beberapa dalil, di 
antaranya. 

a. Hukum Ketiga 

Talfiq mewujudkan hukum ketiga dari dua hukum 
yang telah disepakati oleh ulama, kesepakatan ini 
dengan tujuan tidak menimbulkan pendapat yang 
menyelisihi pendapat mereka. 

Ini juga bertentangan dengan apa yang telah di 
sepakati para ulama tentang keharaman 
mewujudkan hukum baru dari apa yang mereka 

15 Abdullah bin Ibrahim Al-Alawi asy-Syinqithi, Nasyr al-Bunud 
ala Maraqi as-Su'ud, (Maroko: Maktabah Fadhalah), jilid 2, 
hlm 336 

16 Ibnu Nujaim, Al-Bahrur Roiq Syarh Kanzu Daqoiq, (Beirut: 
Daar Al-Kutub Al-'llmiyah, 1418H), cet kel, jilid 1, hlm 176 - 
177 

17 Manshur bin Yunus Al-Buhuti, Kasyful Qana' 'an Matnil 
lqna', ( Beirut: Daar Al-Kutub Al-llmiyah), jilid 6, hlm 238 
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sepakati. 

b. Menimbulkan Pendapat Yang Tidak Diakui 

Talfiq menimbulkan pendapat yang tidak pernah 
dikatakan oleh ulama terdahulu. Dengan talfiq 
seolah-olah mewujudkan madzhab baru yaitu hasil 
pencampuran pendapat-pendapat yang di lakukan 
oleh seorang yang bukan mujtahid. 

c. Mazhab Jadi Tidak Berguna 

talfiq melanggar ketetapan atau tuntutan dalam 
bermadzhab atau bertaq I id, karena dengannya 
menyebabkan seseorang mencampuradukkan 
madzhabnya dengan madzhab lain. Maka jika talfiq di 
perbolehkan apa gunanya bermadzhab. 

2. Pendapat Yang Memperbolehkannya Secara 
Mutlak 

Bagi ulama yang mendukung pendapat ini 
antara lain para ulama Maghrib dari kalangan 
Malikiyah, seperti : 

■ ad-Dasuqi dalam karyanya Hasyiyah od-Dosuqi 
ala asy-Syarh al-Kabir, 

■ Abu Bakar ad-Dardir 

■ Ibnu Arafah al-Maliki 18 . 

Argument ulama yang memperbolehkan talfTq 
antara lain: 

a. Haraj Dan Masyaqqah 


18 Abu Bakar Ad Dardir, Syarh al - Kabir, (Beirut: DaarAI-Fikr, 
1.1), jilid 1, hlm 20 
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Mengharamkan talfiq antar madzhab adalah 
sebuah tindakan yang amat bersifat memberatkan 
dan menyulitkan, khususnya orang-orang awam 
dengan ilmu agama yang terbatas versi madzhab 
tertentu. 

Hal ini mengingat bahwa amat jarang ulama di 
masa sekarang ini yang mengajarkan ilmu fikih lewat 
jalur khusus satu madzhab saja, selain juga tidak 
semua ulama terikat pada satu madzhab tertentu. 

Barangkali pada kurun waktu tertentu dan di 
daerah tertentu pengajaran ilmu agama memang 
disampaikan lewat para ulama yang secara khusus 
mendapatkan pendidikan ilmu fikih lewat satu 
Madzhab secara ekslusif dan tidak sedikitpun 
mendapat pandangan dari mdzhab yang selain apa 
yang telah diajarkan gurunya. 

b. Tidak Ada Dalil 

Tidak ada dalil yang mengharuskan berpegang 
pada satu madzhab. Menurut pendapat ini, bahwa 
tidak ada satupun hadits yang secara tegas 
mengharuskan seseorang untuk berguru kepada 
satu orang saja, atau berkomitmen kepada satu 
madzhab saja. 

c. Pendiri Madzhab Tidak Mengharamkan Talfiq 

Inilah hujjah yang paling kuat. Setiap orang berhak 
untuk berijtihad dan tiap orang berhak untuk 
bertaqlid kepada ahli ijtihad. Dan tidak ada 
larangan bila sudah bertaqlid kepada satu pendapat 
dari ahli ijtihad untuk tidak boleh bertaqlid juga 
kepada ijtihad orang lain. 
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Di kalangan para shahabat Nabi saw terdapat 
para shahabat yang ilmunya lebih tinggi dari yang 
lainnya. Banyak shahabat yang lainnya kemudian 
menjadikan mereka sebagai rujukan dalam 
masalah hukum. 

Misalnya mereka bertanya kepada Abu Bakar ra, 
Umar bin al-Khattab ra, Utsman ra, Ali ra, Ibnu Abbas 
ra, Ibnu Mas"ud ra, Ibnu Umar ra dan lainnya. 
Seringkali pendapat mereka berbeda-beda untuk 
menjawab satu kasus yang sama. 

Namun tidak seorang pun dari para shahabat 
yang berilmu itu yang menetapkan peraturan 
bahwa bila seseorang telah bertanya kepada 
dirinya, maka untuk selamanya tidak boleh 
bertanya kepada orang lain. 

Imam Madzhab yang empat itu pun demikian 
juga, tak satu pun dari mereka yang melarang 
orang yang telah bertaqlid kepadanya untuk 
bertaqlid kepada imam selain dirinya. 

Maka dari mana datangnya larangan untuk itu, 
kalau tidak ada di dalam al-Qur'an, sunnah, 
perkataan para shahabat dan juga pendapat para 
imam mazhab sendiri? 

Salah satu dasar tegaknya syariat Islam adalah 
memberi kemudahan, tidak menyusahkan dan 
mengangkat kesempitan, sebagaimana banyak ayat 
dan hadits yang menyebutkannya. 

Di antara para ulama yang mendukung talfiq 
adalah al-lzz Ibnu Abdissalam yang menyebutkan 
bahwa dibolehkan bagi orang awam mengambil 
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rukhsah (keringanan) beberapa Madzhab (talfiq), 
karena hal tersebut adalah suatu yang disenangi. 

Dengan alasan bahwa agama Allah itu mudah 
(diinullohi yusrun ) serta firman Allah SWT dalam 
surat al-Hajj ayat 78: "Dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam satu agama suatu 
kesempitan ." 

Imam al-Qarafi menambahkan bahwa, praktik 
talfiq ini bisa dilakukan selama ia tidak 
menyebabkan batalnya perbuatan tersebut ketika 
dikonfirmasi terhadap semua pendapat imam 
madzhab yang diikutinya. 

Demikian juga dengan para ulama kontemporer 
zaman sekarang, semacam Dr.Wahbah Zuhaili 
menurut beliau talfiq tidak masalah ketika ada hajat 
dan dharurat, asal tanpa disertai main-main atau 
dengan sengaja mengambil yang mudah dan 
gampang saja yang sama sekali tidak mengandung 
maslahat syari'at 19 . 

3. Pendapat Yang Bersikap Pertengahan 

Menurut ulama yang berpendapat ketiga ini, 
harus diakui bahwa ada sebagian bentuk talfiq 
yang hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan. 

Namun juga tidak bisa dipungkiri bahwa dari 
sebagian bentuk talfiq itu ada yang diperbolehkan, 
bahkan dianjurkan. 


19 Wahbah Zuhaili, Ushul o/-Fikih al-lslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr, 1406H), jilid 2, hlm 1148 
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Salah satunya adalah syaikh Abdul Wahab Khalaf, 
beliau berpendapat bahwa seorang muqallid yang 
berpegang pada madzhab imam tertentu, boleh saja 
secara syar'i mengambil pendapat imam madzhab 
lain dalam sebagian permasalahan. 

Dengan catatan tujuan dari pengambilannya 
adalah menghilangkan kesulitan atau menolak 
bahaya yang menimpanya, bukan bertujuan 
menghimpun rukhsah-rukhsah dari Madzhab yang 
berbeda demi terbebas dari kekangan dan beban 
hukum-hukum tersebut. Argumentasi beliau antara 
lain: 

a. Menghilangkan Kesulitan 

Hal itu demi menghilangkan kesulitan yang dialami 
muqallid. Sedangkan menghilangkan kesulitan 
merupkan hal yang sesuai dengan dasar syariat Islam. 
Banyak ayat-ayat yang menjelaskan demikian, salah 
satunya adalah firman Allah dalam surat al-Hajj: 78. 

b. Sandaran Hukum 

Sandaran hukum dalam masalah-masalah cabang 
yang bersifat aplikatif dan menjadi objek perbedaan 
pendapat di kalangan imam adalah dalil yang bersifat 
implisit (dzanni), baik nash-nash yang bersifat multi 
interpretasi maupun perangkat-perangkat ijtihad 
lainnya yang ditetapkan syariat. 

Setiap mujtahid hanya berpendapat pada apa yang 
menurut perkiraan besarnya adalah hukum syar'i, 
dan ia tidak memastikan pendapatnya itulah adalah 
hukum syar'i, sedangkan pendapat yang berbeda 
dengannya bukan hukum syar'i. 
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Dengan demikian, setiap hukum yang di tentukan 
mujtahid dalam masalah yang merupakan ranah 
khilafiyah adalah benar berdasarkan perkiraan 
besarnya, namun bisa jadi salah. 

Dan ketika seorang muqallid berpegang pada 
madzhab imam tertentu, berarti ia sedang berpegang 
pada madzhab imam tertentu , berarti ia juga sedang 
berpegang pada pendapat yang benar menurut 
pendapat imam lain. 

Syaikh Yusuf Qardhawi dalam fatwanya 
menyebutkan, "Sebagian ulama membolehkan talfiq, 
sebagian lain melarangnya. 

Sedangkan pendapatku, jika seseorang melakukan 
talfiq dengan cara hanya tatabbu' rukhas tanpa 
memperhatikan dalilnya, maka yang seperti ini tidak 
boleh. 

Namun, jika melakukan talfiq dengan cara 
mengambil yang rajih dan kuat menurut 
pandangannya, maka talfiq yang semacam ini tidak 
mengapa 20 ." 

Menurut Wahbah Zuhaili, kebolehan bertalfiq ini 
dibatasi dengan tiga syarat, yaitu menghindari hal- 
hal berikut: 

■ Pertama, Mencari yang teringan saja dengan 
sengaja tanpa ada alasan darurat atau uzur. Ini 
dilarang untuk menutup pintu kerusakan 
dengan lepasnya taklif. 

■ Kedua, talfiq yang dilakukan berakibat pada 


20 Yusuf Qardhawi, Fatawa Mu'ashirah , jilid 2, hlm. 121 
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pembatalan hukum hakim, sedangkan hukum 
seorang hakim adalah keputusan final perkara. 

■ Ketiga, talfiq yang mengharuskan rujuk atau 
kembali dari apa yang telah dilakukannya 
secara bertaklid atau dari perkara yang telah 
disepakati ulama yang pasti ada pada kasus 
yang ditaklidinya, seperti dalam kasus-kasus 
mu'amalah, hudud, pembagian harta rampasan 
dan pajak dan pernikahan. Dalam hal-hal 
tersebut dilarang talfiq karena menjaga 
maslahah. 

Alhasil, demi kemaslahatan, sebenarnya masih ada 
ruang untuk talfiq. Apalagi ketika berhadapan dengan 
kondisi dharurat, maka talfiq menjadi satu-satu 
pilihan yang mesti kita tempuh asal jangan sampai 
bertentangan dengan spirit syara'(maqashid al- 
syari'ah). 

Juga praktik talfiq ketika dilakukan bukan sekedar 
untuk mengambil kemudahan saja, tetapi bertujuan 
agar keluar dari jeratan kemudharatan. 

E. Ruang Lingkup Talfiq 

Para ulama' fiqh sepakat bahwa ruang lingkup 
talfiq ini terbatas hanya pada masalah-masalah 
furu'iyah ijtihadiyah dzanniyyah (cabang-cabang fikih 
ijtihadi yang sifatnya masih perkiraan). 

Adapun pada masalah ushuliyyah (pokok-pokok 
dasar agama) yang sifatnya l'tiqadi (keyakinan) 
seperti masalah iman atau aqidah itu bukanlah ruang 
lingkup talfiq. 
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Dikarenakan para jumhur ulama' telah 
mengatakan bertaklid saja dalam masalah ini tidak 
dibenarkan apalagi bertalfiq 21 . Serta tidak 
diperbolehkan bertalfiq lagi ketika hasilnya akan 
menghalalkan sesuatu yang jelas-jelas keharamannya 
dengan adanya nash qoth'i, seperti haramnya zina, 
mencuri dan minuman keras. 

Sehingga meski ranah talfiq ini dibolehkan oleh 
sebagian ulama, namun tetap dibatasi oleh hal-hal 
berikut ini: 

1. Bukan Masalah Qath'i 

Apa yang ditalfiq itu adalah masalah-masalah yang 
bersifat ijtihadiyah dalam urusan masalah fiqihiyah. 
Suatu masalah yang dimungkinkan para ulama 
memang berbeda-beda dalam hasil ijtihad mereka, 
karena tidak ada dalil atau nash yang qathi secara 
dilalah. 

Maka kita tidak mengenal istilah talfiq dalam 
masalah i'tiqadiyah atau wilayah yang masuk ke 
dalam urusan fundamental aqidah. Talfiq juga tidak 
dilakukan dalam masalah yang sudah qath'i baik 
secara tsubut atau pun secara dilalah. 

Misalnya masalah yang sudah menjadi ijma' para 
ulama, seperti bahwa shalat lima waktu itu hukumnya 
fardhu 'ain, tidak ada istilah talfiq di dalamnya. 

2. Bukan Pindah Mazhab 

Talfiq itu mencampur aduk, menggabungkan 


21 Wahbah Zuhaili, Ushul o/-Fikih al-lslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr, 1406H), jilid 2, hlm 1122 
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beberapa pendapat fiqih dari beberapa mazhab. 
Maka seorang yang pindah mazhab atau berganti 
mazhab, baik untuk sementara atau untuk 
seterusnya, tidak dikatakan melakukan talfiq. 

Sebagai contoh sederhana, seseorang yang 
bermazhab Asy-syafi'iyah ketika pergi haji ke 
Baitullah untuk sementara mengganti mazhabnya 
menjadi mazhab Al-Hanafiyah, khususnya dalam hal 
sentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram tanpa pelapis. Di dalam mazhab Asy- 
Syafi'iyah, sentuhan itu membatalkan wudhu, 
sementara di dalam mazhab Al-Hanafiyah sentuhan 
itu tidak membatalkan wudhu'. 

Maka orang ini tidak dikatakan melakukan talfiq, 
karena dia tidak melakukan pencampuran mazhab, 
tetapi dia berpindah mazhab, meski hanya bersifat 
sementara dan hanya pada satu masalah saja. 

Ketika Al-lmam Asy-Syafi'ie rahimahullah 
menciptakan mazhab baru, setelah sebelumnya 
beliau telah menciptakan mazhab yang lama, maka 
bila ada seorang pemeluk mazhab Asy-Syafi'yah 
berpindah ke mazhab Asy-Syafi'iyah yang baru, dia 
tidak dikatakan melakukan talfiq. Karena dia tidak 
mencampur mazhab lama dengan mazhab baru 
untuk digabungkan menjadi satu. 

3. Dalam Satu Masalah 

Talfiq itu berarti mencampur dari dua sumber atau 
lebih, namun pencampuran itu dilakukan di dalam 
satu masalah ibadah atau muamalah. 

Maka orang yang shalatnya ikut mazhab Asy- 
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syafi'iyah tapi puasanya menganut mazhab Al- 
Malikiyah, tidak dikatakan mencampur mazhab. 
Sebab pencampuran itu terjadi pada dua masalah 
yang berbeda dan terpisah serta tidak saling 
berpengaruh. 

Talfiq hanya terjadi manakala pencampuan itu 
dilakukan di dalam satu masalah yang sama, atau dua 
masalah tetapi saling terkait. 

F. Contoh Masalah Talfiq 

Untuk lebih menjelaskan apa yang dimaksud 
dengan talfiq antara mazhab sebagaimana ruang 
lingkup dan batasan yang telah disebutkan di atas, di 
sini penulis akan memberikan beberapa contoh yang 
lebih implementatif dari keseharian kita dalam 
beribadah atau bermuamalah. 

1. Masalah Wudhu 

a. Pertama 

Dalam mazhab Asy-Syafi'iyah, asalkan sebagian 
kepala atau beberapa helai rambuttelah basah, maka 
hal itu sudah dianggap sah dalam mengusap kepala 
sebagai rukun wudhu. Sedangkan di dalam mazhab 
Al-Hanabilah, yang disebut mengusap kepala itu 
haruslah seluruh kepala 22 . 

Sementara, di dalam mazhab Asy-Syafi'iyah, 
seorang laki-laki yang menyentuh kulit perempuan 


22 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 
Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, ( Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid, 43, hlm 361. 
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ajnabiyah (bukan mahram) tanpa alas atau pelapis, 
dianggap telah batal wudhu'nya. Sedangkan mazhab 
Al-hanabilah tidak demikian, karena batalnya wudhu 
hanya bila terjadi persentuhan dengan sengaja, tanpa 
penghalang dan diikuti oleh syahwat 23 . 

Bentuk talfiq dalam hal ini adalah ketika seseorang 
dalam wudhu mengambil sebagian mazhab Asy- 
Syafi'iyah dan sebagian lagi dari mazhab Al- 
Hanabilah. Misalnya, dia mengatakan bahwa 
cukuplah mengusap beberapa helai rambut sebagai 
bentuk mengusap kepala (mazhab Asy-Syafi'iyah), 
namun berpendapat bahwa sentuhan kulit antara 
laki-laki dan perempuan ajnabiyah tidak 
membatalkan wudhu' (mazhab Al-Hanabilah). 

Seandainya bentuk wudhu yang baru diciptakan ini 
disodorkan kepada masing-masing mazhab, yaitu 
kepada mazhab Asy-Syafi'iyah dan mazhab Al- 
Hanabilah, pastilah keduanya mengatakan bahwa 
wudhu hasil talfiq itu tidak bisa diterima dan batal. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah mengatakan tidak diterima, 
karena orang itu telah batal menyentuh kulit wanita 
tanpa alas, sedang mazhab Al-Hanabilah mengatakan 
wudhu itu tidak sah, karena tidak seluruh kepala kena 
air. 

b. Kedua 

Seseorang berwudhu mengikuti madzhab 
Syafi'iyah dengan mengusap hanya sebagian kepala 


23 Abdur Rahman Al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh 'ala Madzahib Al- 
Arba'ah ( Beirut: Daar Al-Kutub Al-llmiyah, 1424H), cetakan 
2, jilid 1, hlm 76 
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saja, lalu bertemu dengan anjing dan mengusap- 
ngusapnya mengikuti pendapat Malikiyah yang 
berpendapat bahwa tidak najisnya tubuh anjing 24 . 

Maka, ketika ia sholat dengan cara wudhu seperti 
ini, sahnya sholat tersebut dengan cara talfiq. 

2. Masalah Nikah dan Talaq 

a. Pertama 

Dalam mazhab Al-Hanafiyah, sebuah pernikahan 
tidak mensyaratkan harus ada wali, khususnya bagi 
wanita yang sudah pernah menikah sebelumnya. 

Dalam mazhab Al-Malikiyah, sebuah pernikahan 
sudah dianggap sah meskipun tidak ada saksi, cukup 
dengan l'lan pengumuman. 

Dan dalam pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah, 
seandainya seorang istri ridha tidak diberi mahar, 
maka pernikahan tetap sah hukumnya karena mahar 
bukan bagian dari rukun nikah. 

Lalu seorang laki-laki menikahi perempuan dengan 
tanpa wali dengan alasan mengikuti pendapat 
hanafiyah, kemudian praktek nikahnya juga tanpa 
mengajukan mahar mengikuti pendapat syafi'iyah, 
dan tanpa menghadirkan saksi mengikuti pendapat 
malikiyah. 

Akan tetapi pernikahan semacam ini tak 
seorangpun dari para ulama yang berpendapat 
demikian dan semua sepakat bahwa pernikahannya 


24 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mousu'oh al- 
Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, ( Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid, 13, hlm 193 
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tidak sah. 

b. Kedua 

Membuat aturan pernikahan dimana akad 
nikahnya harus dengan wali dan saksi dengan alasan 
mengikuti madzhab Syafi'iyyah, akan tetapi mengenai 
sah jatuhnya talaq raj'i mengikuti madzhab 
Hanafiyyah yang berpendapat sah ruju'nya bil fi'li 
(langsung bersetubuh tanpa ada ucapan ruju'). 

Contoh talfiq seperti ini juga tidak diperbolehkan 
dengan alasan seperti di atas karena masih dapat 
menimbulkan bahaya dan menyalahi kesepakatan 
para ulama. 

c. Ketiga 

Istri yang ditalak untuk yang ketiga kalinya tentu 
tidak bisa langsung dinikahi kembali, karena 
syaratnya harus menikah terlebih dahulu dengan 
orang lain. 

Lalu ada seorang wanita untuk tujuan tahlil 
(menghalalkan kembali pernikahan dengan suaminya 
yang pertama), dia menikah dengan seorang anak 
laki-laki yang baru berumur 9 tahun dan terjadilah 
hubungan suami istri diantara keduanya, maka 
hubungan suami istri itu dikatakan sah menurut 
madzhab Asy-Syafi'iyah. 

Dan bila digabung dengan mengambil pendapat 
mazhab Al-Hanabilah, bila anak kecil itu mentalaknya, 
maka wanita itu tidak membutuhkan masa 'iddah. 

Sehingga suaminya yang pertama sudah bisa 
menikahinya kembali langsung tanpa menunggu 
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masa iddah si wanita tersebut. Penggabungan dua hal 
ini disebut dengan talfiq 25 . 

G. Kesimpulan 

Pengertian Talfiq adalah beramal dengan 
menggabungkan dua pendapat (dua madzhab) atau 
lebih dalam satu qadhiyah (masalah) yang memiliki 
rukun-rukun dan cabang-cabang, sehingga 
memunculkan suatu hakikat amalan gabungan yang 
tidak pernah dinyatakan oleh seorang pun (dari para 
imam mujtahid), tidak oleh imam yang dulu dia ikuti 
madzhabnya maupun imam "barunya". 

Para ulama' fiqh sepakat bahwa ruang lingkup 
talfiq ini terbatas hanya pada masalah-masalah 
furu'iyah ijtihodiyoh dzanniyyah (cabang-cabang fikih 
ijtihadi yang sifatnya masih perkiraan). 

Adapun pada masalah ushuliyyah (pokok dasar 
agama) yang sifatnya l'tiqadi seperti masalah iman 
atau aqidah itu bukanlah ruang lingkup talfiq. 

Ulama berbeda pendapat untuk menyikapi hukum 
talfiq, ada yang membolehkan, ada yang melarang, 
ada pula yang membolehkan dengan beberapa 
persyaratan, sebagaimana telah dijelaskan dalam 
uraian di atas. 

Larangan talfiq tidak bersifat absolut, karena tidak 
ada dalil yang shorih (jelas) tentang pelarangan 
tersebut. 


25 Muhammad Sa'id Albani, 'Umdah al-Tahqiq fi al-Taqlid wa 
al-Talfiq, (Damaskus: al-Maktab al-lslami, 1981), hlm 101 
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Demikianlah makalah yang dapat kami paparkan, 
semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Kami 
yakin dalam pemaparan materi makalah ini masih ada 
banyak kekurangan. 

Untuk itu, saran dan kritik yang bersifat 
membangun sangat kami harapkan demi 
kesempurnaan makalah kami yang selanjutnya. 
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A. Pengantar 

T idak bisa dipungkiri bahwasanya permasalahan 
ekonomi merupakan permasalahan penting 
bagi setiap orang. Meskipun harta bukanlah 
segalanya, namun harta merupakan salah satu 
sarana yang ketika dikelola oleh orang yang tepat 
akan menjadi kekuatan luar biasa yang bermanfaat 
bagi orang banyak. 

Pada kesempatan ini penulis akan membicarakan 
tentang Imam Abu Hanifah dan kiprahnya di dunia 
ilmu dan perdagangan. 

Tidak diragukan lagi bahwasanya Imam Abu 
Hanifah, An-Nu'man bin Tsabit bin Zuthiy adalah 
salah seorang mujtahid mutlak mustaqil yang 
pendapat-pendapatnya akhirnya dikodifikasikan oleh 
para muridnya sehingga menjadi madzhab hanafi. 

Kakek beliau, Zuthiy adalah pria berdarah Persia 
yang termasuk salah seorang yang terpadang di 
kaumnya. Dia sempat menjadi tawanan para tentara 
Islam yang menaklukkan negeri lraq, kemudian 
dibebaskan dari tawanan perang dan akhirnya 
mendapatkan hidayah Islam. Setelah itu beliau 
pindah ke Kufah, 


Di sanalah beliau bertemu dengan Ali bin Abi 
Thalib -radhiyallahu 'ahnu- dan menjalin hubungan 
sangat baik sekali. Hubungan baik ini pun diteruskan 
kemudian oleh anaknya, Tsabit, yang menurut 
banyak riwayat beliau didoakan oleh Ali bin Abi Thalib 
-radhiyallahu 'ahnu- agar anak cucunya kelak 
diberikan keberkahan oleh Allah. 
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Do'a Imam Ali ini pun akhirnya diijabahi oleh Allah, 
sehingga akhirnya beliau dikarunia seorang anak 
yang bernama An-Nu'man, yang kemudian dikenal 
sebagai Imam Abu Hanifah. Bisa kita lihat betapa do'a 
orang-orang shalih yang menyerahkan jiwa dan 
raganya untuk perjuangan di jalan Allah merupakan 
do'a yang mustajab. 

Sekelumit kisah kehidupan Imam Abu Hanifah 
tersebut akan penulis sajikan dalam tulisan buku 
sederhana ini. Selamat membaca. 

B. Iklim Ilmu dan Perniagaan Sejak Belia 

Abu Hanifah kecil tumbuh di tengah keluarganya 
yang berprofesi utama sebagai pengusaha. 
Keluarganya terkenal sebagai pengusaha kain sutra 
kota Kufah. 

Untuk itulah jiwa wirausahanya pun sudah tumbuh 
sejak kecil. Hanya saja, sebagaimana disebutkan di 
atas, kedekatan keluarga mereka dengan Ali bin Abi 
Thalib juga menumbuhkan gairah keilmuan yang 
tinggi pada sang Imam. 

Sehingga tidak heran, di usianya yang masih belia, 
sebagaimana kebiasaan orang-orang yang 
memperhatikan pendidikan agama pada masa 
beliau, beliau sudah mulai menghafal Al-Qur'an 
sampai akhirnya menyelesaikan hafalannya di usia 
dini. 

Tidak hanya itu beliau juga termasuk salah seorang 
yang belajar qira'at secara langsung dari Imam 
'Ashim, salah satu Imam Qira'at Sab'ah, yang jalur 
periwayatannya sampai saat ini dipakai oleh 
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mayoritas ummat Islam di seluruh dunia. 

Selain itu di usia tersebut beliau juga mulai 
menghafal hadits-hadits Nabi -shallallahu 'alahi wa 
sallam-. 

Negeri Irak merupakan negari yang dihuni oleh 
berbagai suku dan bangsa di dunia. Selain itu negeri 
ini juga merupakan negeri yang terkenal sebagai 
tempat bertemunya berbagai macam agama, 
kepercayaan dan pemikiran pada zaman sebelum 
Islam seperti filasafat Yunani dan hikmah Persia. 

Hal ini pun berlanjut setelah kedatangan Islam. 
Pengaruh pemikiran-pemikiran dan kepercayaan- 
kepercayaan tadi lah yang menjadi salah satu faktor 
muncul dan tumbuh berkembangnya aliran-aliran 
sempalan dalam Islam seperti Syi'ah, Khawarij dan 
Mu'tazilah. 

Mungkin karena latar belakang itulah maka 
sahabat yang di utus menjadi duta di sana pun tidak 
main-main. Tercatat Umar Ibn Al-Khattab ketika 
menjadi khalifah mengutus Abdullah bin Mas'ud 
yang terkenal sebagai pakar di bidang f i q i h. 

Kelak dari beliaulah muncul embrio madrasah ahlu 
ra'yi. Selain Ibnu Mas'ud juga ada Ali bin Abi Thalib 
yang juga dikenal sebagai salah seorang ulama 
sahabat. 

Situasi dan kondisi itulah yang ikut mewarnai masa 
kecil Imam Abu Hanifah, sehingga sejak kecil beliau 
memang gemar sekali terhadap ilmu pengetahuan 
dan menghadiri majelis ilmu. 

Hanya saja porsinya masih lebih kecil daripada 
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kegiatan perniagaan yang beliau lakukan. Tercatat 
pada waktu itu beliau hanya datang ke majelis ilmu 
para ulama di waktu-waktu luangnya saja, bahkan 
beliau memiliki cita-cita untuk menjadi pedagang 
sukses seperti ayah beliau. 

C. Titik Tolak Perjalanan Abu Hanifah 

Cita-cita beliau untuk menjadi pengusaha sukses 
terus berlangsung sampai datang suatu hari yang 
akhirnya menjadi titik tolak beliau beralih dari dunia 
perniagaan menuju dunia ilmu pengetahuan. 

Beliau mengisahkan cerita beralihnya beliau dari 
fokus di dunia perniagaan menuju dunia ilmu 
pengetahuan. Diriwayatkan bahwasanya beliau 
bercerita, 

"Pada suatu hari aku berjalan dan bertemu 
dengan Asy-Sya'bi di tengah perjalanan , kemudian 
dia berkata kepadaku , 

"Hendak ke mana engkau pergi?" 

"Aku hendak pergi ke pasar ." 

"Yang aku tayakan bukan kepergianmu ke pasar , 
tetapi maksudku hendak pergi menemui ulama 
siapa?" 

"Aku jarang pergi ke majelis ulama." 

"Jangan lakukan itu! Engkau wajib memperdalam 
ilmu dan mengikuti halagah-halagah para ulama. 
Karena aku melihat pada dirimu suatu kecerdasan 
dan potensi yang tinggi (dalam hal ilmu 
pengetahuan)." 

Perkataan Asy-Sya'bi tadi benar-benar mengena di 
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hatiku, sehingga sejak saat itu aku pun mulai 
meninggalkan aktivitas di pasar dan mulai serius 
menuntut ilmu, dan Allah benar-benar memberikan 
manfaat kepadaku dengan ucapannya tersebut." 

Dari cerita yang dipaparkan Imam Abu Hanifah ini, 
bisa kita lihat betapa besarnya pengaruh perkataan 
seorang 'alim, yang akhirnya merubah sudut 
pandang Abu Hanifah mengenai ilmu pengetahuan. 

Dimana sebelumnya beliau memandang 
menuntut ilmu hanyalah sebagai pekerjaan sambilan 
untuk mengisi waktu luang saja. Setelah pertemuan 
itu pandangan beliau terhadap ilmu menjadi berbalik 
180 derajat. 

Sejak saat itu beliau bertekad untuk menjadikan 
menuntut ilmu sebagai kegiatan utamanya. 

Maka Abu Hanifah pun mulai memperdalam 
kajiannya terhadap ilmu dengan lebih intensif lagi. 
Perjalanan beliau dimulai dengan memperdalam 
ilmu kalam sampai menjadi pakar di bidangnya. 
Bahkan beliau memiliki satu karya dalam bidang ilmu 
kalam dan aqidah bernama Al-Fighu Al-Akbar. 

Dalam ilmu ini banyak sekali permasalahan- 
permasalahan yang menjadi ajang perdebatan 
panjang, sebagaimana beliau juga sudah terlatih 
untuk melakukan hiwar ilmi (diskusi ilmiyah) sejak 
kecil. 

Beliau bahkan melakukan perjalanan-perjalanan 
ilmiyah ke berbagai kota seperti ke Bashrah untuk 
berdebat dan mengambil ilmu dari kelompok 
Mu'tazilah dan Khawarij. 
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Hanya saja dalam perjalanannya Abu Hanifah 
merasa bahwasanya ada yang bergejolak di hatinya, 
karena ternyata dalam ilmu kalam beliau hanya 
mendapati perdebatan demi perdebatan teoritis 
yang kurang begitu terasa manfaatnya. 

Hal inilah yang mendorong beliau untuk 
mempejari ilmu lain yang menurut beliau lebih 
memiliki manfaat yang luas untuk banyak orang. 
Akhirnya beliau mendapatinya dalam ilmu f i q i h. 

Kufah yang waktu itu merupakan salah satu ibu 
kota ilmu pengetahuan menjadi salah satu faktor 
pendukung perjalanan ilmiah beliau. Di sanalah 
tinggal banyak sahabat besar. Yang paling menonjol 
antara lain Khalifah Ali bin Abi Thalib dan Abdullah 
bin Mas'ud yang merupakan dua ulama sahabat. 

Beliau bercerita sendiri bahwa ilmu fiqih yang 
beliau pelajari terinspirasi dari corak fiqih 4 sahabat 
besar : Fiqih Moslohoh Umar ibn Al-Khattab, Fiqih 
Istimboth dan Maqashid Ali bin Abi Thalib, Fiqih 
Takhrij Abdullah bin Mas'ud dan Fiqih Al-Qur'an 
Abdullah bin Abbas. 

Khalifah Abu Ja'far Al-Manshur pada suatu hari 
bertanya kepada beliau -ketika beliau sudah 
mencapai maqam tinggi para Fuqaha'.-: 

"Wahai Nu'man! Dari siapa engkau mengambil 
ilmu?" 

Beliau menjawab, "Dari murid Umar dari Umar , 
dari para Murid Ali dari Ali j dari para murid Abdullah 
bin Mas'ud dari Abdullah. Dan (dari) Ibnu 'Abbas, 
dimana pada waktu itu tidak ada orang yang lebih 
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alim darinya di muka bumi ini." 

Abu Ja'far berkata, "Engkau telah berhak 
memberikan rekomendasi untuk dirimu sendiri wahai 
Abu Hanifah. 1 

Selain faktor-faktor di atas ada satu faktor lain 
yang sangat urgen dalam perjalanan ilmiah beliau, 
yaitu mulazamah (belajar lama) beliau dengan 
Hammad bin Abi Sulaiman selama kurang lebih 18 
tahun. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya syarat- 
syarat yang harus ditempuh oleh seorang penuntut 
ilmu agar mengkristal ilmunya, antara lain : 

1. Dia harus hidup di lingkungan ilmu yang 
membuatnya matang mempelajari ilmu 

2. Dia harus sering bermujalasah (duduk langsung 
dan belajar secara tatap muka) dengan para 
ulama dan berhadapan dengan berbagai macam 
corak pemikiran yang ada di zamannya 

3. Dia harus mulazamah dengan seorang guru yang 
senantiasa membimbing dan mengarahkan beliau 
dalam setiap detail permasalahan dan hal-hal 
yang samar sehingga tidak tersesat. 

Ke tiga persyaratan di atas semua telah dipenuhi 
oleh Abu Hanifah sehingga beliau pun menempati 
tempat mulia sebagai Imam Madzhab Hanafi 
sekaligus Imam Madrasah Ahlu Ra'yi di lraq. 

Ada salah satu perkataan beliau yang sangat 


1 Tarikh Al-Madzahib Al-lslamiyah, Abu Zahroh, hal. 354 
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terkenal mengenai ilmu Fiqih, 


^JLo 5* AiiiCL) C-oUj>JI i_-JlL2j ^j- 0 (J^° 
lo5jS> —u^oiaJl pb iS^ <Sj^ ^3 

4jJLflJl 4j >-j l_9jju ^ C-oUj?JI i J l \o 

"Perumpamaan seseorang yang mencari hadits 
tetapi tidak memahaminya seperti seorang 
Apoteker yang mengumpulkan obat. Dia tidak tahu 
untuk penyakit apa obat tersebut. Sampai 
datangnlah dokter. 

Begitulah, para pencari hadits itu tidak tahu sisi 
pendalilan hadits yang dia cari sampai datanglah ahli 
fiqih." 2 

D. Abu Hanifah : Bintangnya Ulama dan 
Pengusaha Idaman 

Ketika memutuskan untuk serius bergelut di dunia 
ilmu beliau tidak serta merta meninggalkan dunia 
perniagaan yang sudah beliau geluti sejak kecil. 

Hanya saja, porsi waktu serta fikiran yang beliau 
curahkan agak dikurangi. Sehingga dalam hal ini 
beliau lebih memilih al-jam'u (menggabungkan dua 
pilihan) daripada at-tarjih (memilih salah satu 
pilihan). 

Salah satu kecerdikan beliau dalam memadukan 
dua hal ini adalah dalam mengelola perniagaannya 
beliau tidak mengelolanya secara langsung, namun 


2 Al-Manaqib, karya Al-Makki, Juz 2. Hal. 1 
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bekerja sama 
perniagaannya. 

dengan 

orang 

lain, i 

dalam 

Beliau bekerja 

sama 

dengan 

Hafsh 

bin 

Abdirrahman. Dia 

berperan 

sebagai 

partner 

kerja 


yang membantu Abu Hanifah dengan tulus. 
Kedudukan Hafsh sebagai wakil dari perniagaan yang 
dilakukan Abu Hanifah. 

Sementara peran yang diambil oleh Abu Hanifah 
sendiri adalah memantau perdagangannya agar 
senantiasa berada para lingkaran muamalah yang 
halal. 

Dengan membagi peran seperti ini, maka beliau 
pun bisa fokus untuk memperdalam dan 
mengajarkan ilmu, namun di sisi lain perniagaan yang 
beliau miliki tetap tertangani dengan baik. 

Bahkan bisa dikatakan sangat ideal, sebab untuk 
operasional perniagaan sudah ada manajer handal 
yang menanganinya, di sisi lain ada seorang faqih 
yang mengawasi jalannya perniagaan tersebut agar 
berjalan di rel yang benar. 

Syaikh Abu Zahroh menggambarkan bagaimana 
rapinya manajemen waktu yang diterapkan oleh Abu 
Hanifah dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari. 

Digambarkan bahwa dalam 1 minggu beliau 
gunakan 5 hari untuk aktivitas mengajar dan 
berdagang, dimana beliau pergi ke pasar mulai waktu 
dhuha sampai menjelang dhuhur, setelah itu 
digunakan di majelis ilmu. 

Setiap hari Jum'at beliau mengadakan pertemuan 
dengan rekan-rekannya untuk jamuan makan. Dan 
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ada 1 hari khusus yang beliau gunakan sebagai hari 
libur untuk melakukan aktivitas domestik di rumah. 

Selain itu Syaikh Abu Zahroh juga menyebutkan 
bahwasanya sebagai pengusaha idaman beliau 
memiliki sifat-sifat istimewa antara lain : 

1. Beliau bukan tipe pengusaha tamak yang 
menghalalkan segala cara untuk meraih 
keungungan sebanyak-banyaknya. Hal ini 
karena sejak kecil beliau hidup 

2. Beliau sangat menjunjung tinggi amanah 
(professionalitas) dalam perniagaan yang 
dilakukan. Banyak yang menyamakan beliau 
dengan Abu Bakr As-Shiddiq dalam hal 
keamanahan dalam perniagaannya. 

3. Beliau terkenal cukup luwes dan kompromistik 
dalam bertransaksi, terutama ketika 
menyangkut hak orang lain. 

4. Beliau memandang perniagaan bukan semata 
hubungan antara sesama manusia, namun 
lebih jauh dari itu beliau memandang 
bahwasanya muamalah yang baik merupakan 
salah satu bentuk puncak ibadah. 

Ada banyak kisah yang menunjukkan sifat-sifat 
mulia yang beliau miliki di atas. 

Salah satu contohnya adalah pada suatu hari ada 
seorang wanita lemah yang datang menemui beliau 
dan berkata, 

"Aku perempuan yang lemah , namun aku 
menginginkan baju ini j berapakah engkau 
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menjualnya?" 

"Harganya hanya 4 dirham saja bu." 

"Apakah engkau hendak menghinaku, padahal 
aku sudah tua?" 

"Sama sekali tidak. Sebelumnya aku membeli dua 
helai baju, lalu salah satunya aku jual kembali 
dengan total harga beli dua baju tadi dikurangi 4 
dirham. Maka sisa harga 4 dirham tadi aku tetapkan 
sebagai harga baju ini." 

Kisah di atas menggambarkan betapa Abu Hanifah 
memiliki jiwa penolong yang tinggi, namun cara 
menolong yang dia gunakan adalah cara yang cerdas. 
Dan di sisi lain beliau tetap mendapatkan 
keuntungan dari transaksi yang dia lakukan 
sebelumnya. 

Pada kesempatan yang lain beliau pernah 
berpesan kepada partnernya agar menjelaskan aib 
dari beberapa baju yang akan dijualnya. 

Namun ketika partnernya sudah menjual baju 
tersebut ternyata dia lupa membeberkan aib tadi, 
ketika mengetahui hal tersebut maka Abu Hanifah 
pun memutuskan untuk menshadaqahkan seluruh 
baju tadi. 3 

Ini menunjukkan betapa wara' nya beliau dan 
menjauhi perkara-perkara syubhat, meskipun cukup 
samar-samar. Meskipun demikian, perniagaan yang 
beliau jalankan ternyata cukup menghasilkan 
keuntungan yang banyak. Sebagian dari keuntungan 


3 Tarikh Al-Baghdad, Juz 13. Hal. 360 
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tersebut beliau infaqkan kepada para ulama dan ahli 
hadits pada zaman itu. 

Keuntungan yang beliau kumpulkan bertahun- 
tahun tersebut beliau gunakan untuk membeli 
kebutuhan pangan dan pakaian mereka, lalu uang 
yang masih tersisa tersebut beliau donasikan kepada 
mereka. 

Beliau berkata, "Gunakanlah uang ini untuk 
kebutuhan kalian , dan jangan berterima kasih kecuali 
kepada Allah saja , sebab aku sama sekali tidak 
memberikan apa-apa kepada kalian dari hartaku , 
karena harta tersebut adalah harta Allah. 

Dengan sifat-sifat yang dimiliki tersebut maka 
Imam Abu Hanifah pun menjadi bintang di kalangan 
para pengusaha di zamannya. 

Bagaimana tidak, bisa dikatakan bahwasanya ilmu 
yang beliau miliki telah menjaga dan mengarahkan 
beliau sehingga beliau masuk ke dalam golongan 
para ulama yang independen dan berwibawa. 

Harga diri beliau sebagai ahli fiqih terjaga dari 
kehinaan meminta-minta harta, apalagi jabatan dan 
kedudukan. 

E. Independensi Abu Hanifah 

Hubungan antara ulama dan penguasa merupakan 
hubungan erat dan tidak boleh dipisahkan. Karena 
para ulamalah yang akan memberikan nasehat 
dengan berani kepada para penguasa ketika mereka 
melakukan kesalahan. 

Tentunya hal tersebut selama tidak menganggu 
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independensi mereka. Imam Abu Hanifah terkenal 
sebagai sosok yang independen yang tidak mudah 
diintervensi. 

Beliau tidak pernah menerima pemberian 
pemerintah, baik dari tingkat khalifah maupun 
pemimpin yang berada di bawahnya. Meskipun kalah 
kita telusuri sejarah Imam 4 madzhab akan kita 
dapati perbedaan pendapat mereka mengenai hal 
ini. 

Di antara para ulama madzhab ada yang 
memberikan rukhshah untuk mengambil pemberian 
para penguas. Salah satunya adalah Imam Malik bin 
anas -rahimahullah-. 

Alasan beliau membolehkan ini alas atasannya 
antara lain : 

- Seorang alim seharusnya mendapatkan jatah 
dari Baitul Mal 

- Sumber pemberian bukan dari harta pribadi 
pemimpin tetapi hanya bentuk penyaluran rikzi 
untuk orang alim tersebut sebab dia telah fokus 
untuk menuntut ilmu, meneliti dan berfatwa 
sehingga mereka tidak mencari nafkah 

Karena alasan tersebutlah menurut beliau 
penuntut ilmu dan keluarganya berhak mendapatkan 
pemberian tersebut. 

Hanya saja pemberian itu oleh Imam Malik tidak 
hanya dimakan sendiri, tetapi beliau justru 
memberikan beasiswa dari pemberian itu kepada 
para murid beliau, termasuk di antaranya Imam Asy- 
Syafi'i. 
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Setelah Imam Malik wafat maka Imam Asy-Syafi'i 
pun bekerja sebagai hakim di Yaman untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

Imam Asy-Syafi'i sendiri juga menerima 
pemberian dari Negara, tetapi sebenarnya bukan 
berupa pemberian murni. Pemberian tersebut 
adalah merupakan bagian untuk Bani Muthalib yang 
telah diwajibkan oleh Rasulullah ' untuk 
mendapatkan bagian/jatah dari Negara sebagai 
bentuk kekerabatan mereka dengan beliau '. 

Sedangkan dua Imam lain, Imam Abu Hanifah dan 
Imam Ahmad bin Hanbal sama sekali menolak jatah 
dari Baitul Mal. Meskipun kondisi perekonomian 
mereka berdua berbeda. 

Imam Ahmad ridha dalam kehidupannya yang 
serba kekurangan harta, sedangkan Imam Abu 
Hanifah memilih jalan hidup sebagai ulama dan 
pedagang sampai akhir hayat beliau. 

Meskipun berbeda sikap dalam menerima 
pemberian Negara, tetapi satu kesamaan antara para 
Imam di atas adalah mereka merupakan sosok-sosok 
yang independen dan tidak bisa ditekan oleh Negara. 

Mereka adalah para ulama yang tidak tergiur 
dengan kenikmatan duniawi, maupun takut dengan 
tekanan penguasa yang menekan mereka. 

Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i misalnya, 
meskipun mereka berdua menerima pemberian 
Negara (dengan bentuk dan alasan di atas) tetapi hal 
tersebut tidak serta merta menjadikan mereka 
tunduk dan pasrah total terhadap penguasa. 
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Imam Malik tercatat pernah menolak permintaan 
Abu Ja'far Al-Manshur untuk menjadikan kitabnya Al- 
Muwattha' sebagai rujukan utama dan satu-satunya 
untuk menyatukan ummat Islam. 

Dengan alasan, beliau tidak ingin mematikan 
perbedaan pendapat di antara kaum muslimin yang 
memang telah diizinkan oleh syari'at Islam. 

Begitu pula Imam Asy-Syafi'i yang menolak 
permintaan Harun Ar-Rasyid untuk menjadi hakim 
agung karena ingin fokus dalam menuntut ilmu 
Syar'i. 

Bahkan Imam Abu Hanifah sendiri, salah satu 
sebab beliau wafat adalah setelah beliau mengalami 
beberapa siksaan dari penjara akibat keputusan 
beliau yang menolak untuk ditunjuk sebagai hakim 
agung, dengan alasan pokok untuk menjaga 
independensi beliau dalam berfatwa dan mengambil 
keputusan. 

Yang terakhir adalah kita bisa melihat keteguhan 
Imam Ahmad bin Hanbal yang sangat teguh dalam 
mempertahankan aqidah beliau di hadapan 
penguasa dhalim yang terpengaruh syubhat 
Mu'tazilah. 

Sehingga meskipun dipenjara dan disiksa berkali- 
kali, sama sekali tidak meruntuhkan keimanan dan 
independensi beliau. 

Sungguh contoh-contoh yang luar biasa bisa kita 
petik dari para Imam tersebut. 

F. Penutup 
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Sungguh sosok Imam A'dham ini merupakan sosok 
agung yang bisa kita jadikan sebagai teladan dalam 
menjalani kehidupan, khususnya para penuntut ilmu 
apapun madzhabnya. 


Perniagaan duniawi yang beliau lakukan sama 
sekali tidak membuat beliau lalai dari mengingat 
Allah. Hal ini sebagaimana disebutkan Allah dalam 
firman-Nya : 


&\ js's ^j V JU-j 

Ij lj«^J 51$)! 


"Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, 
dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat, mereka takut kepada suatu 
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang" (An-Nur: 37) 


Beliau adalah sosok yang patut diteladani bagi 
orang yang menginginkan menjadi seorang ahli ilmu 
sekaligus pengusaha. Meskipun usaha yang dijalani 
beromset lumayan besar namun konsentrasi dan 
fokus utama beliau tetap dalam bab ilmu 
pengetahuan, khususnya ilmu f i q i h. 

Sehingga tidak heran beliau meninggalkan amal 
jariyah berupa ilmu yang manfaatnya bisa dirasakan 
oleh banyak orang sampai saat ini. 

Sungguh kurang bijak tatkala seorang penuntut 
ilmu ingin meneladani beliau tetapi hanya dari satu 
sisi saja. Sisi kepiawaian beliau dalam perdangangan. 
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Sehingga ketika terlalu asyik dalam dunia ekonomi 
akhirnya mereka lupa dengan kewajiban asasi untuk 
mengajarkan ilmu yang dipelajari kepada orang yang 
membutuhkan. 

Maka jika ingin meneladani Abu Hanifah, 
teladanilah beliau secara kaffah, teladani 
ilmunya, kemandiriannya, ketaqwaan dan 
kewara'annya serta independensinya yang tidak mau 
ditekan penguasa dan lebih memilih menjalani masa 
tahanan penuh derita di penjara daripada hidup 
bergelimang kekuasaan tetapi kehilangan harta 
berharga berupa independensi dan kemandirian. 

Wallahu a'lam bisshawab. □ 
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Pengantar 

Bismillah, alhamdulillahin, washshalatu wassalamu 
'ala rasulillah Muhammadin ibnl 'abdlllah, wa 'ala 
allhl wa shahblhl wa man waalah , wa ba'du. 

Sengaja buku ini saya tulis secara khusus karena 
melihat begitu banyak praktek menyimpang yang 
dilakukan masyarakat dalam hal mengusap sepatu. 

Beberapa kesalahan itu adalah khuff (^) 
diterjemahkan atau diqiyaskan sebagai kaus kaki. 
Sehingga seringkali para ustadz yang ilmunya terbatas 
mengajarkan praktek wudhu yang aneh. Berwudhu 
tidak mencuci kaki dan hanya mengusap-usap kaus 
kakinya saja. 

Titik kesalahan fatalnya terletak pada qiyas yang 
keliru antara khuff dengan kaus kaki. Aslinya adalah 
mengusap dua khuff atau sering disebut dengan istilah 
al-mahsu 'ala al-khuffaini jc. ^i). 

Ketentuannya ada banyak, misalnya khuff harus 
terbuat dari bahan yang tidak tembus air, menutup 
kedua mata kaki, bisa dipakai untukjalan kaki sejauh 16 
farsakh, dan yang paling penting adalah : tidak dilepas- 
lepas sepanjang waktu. 

Lucunya ketika dipraktekkan di kalangan muslim 
perkotaan yang tidak pernah belajar ilmu fiqih 
sebelumnya, semua ketentuan itu malah dilanggar 
habis. Setidaknya ada empat poin penting, yaitu : 

■ Pertama : yang dipakai ternyata bukan khuff tetapi 
kaus kaki. Jadi khuff-nya sudah berubah jadi kaus 
kaki tipis. Kaus kaki jelas bukan khuff, karena kaus 
kaki yang kita pakai di negeri kita rata-rata tipis 
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dan tembus air. Kalau tidak percaya, siramilah 
kedua kaki yang sudah dipakaikan kaus kaki 
dengan segelas air. Kakinya basah? Ya pasti basah 
lah. 

■ Kedua : seringkali kaus kaki itu tidak menutup 
sampai ke mata kaki. 

■ Ketiga : Kita tidak bisa menempuh perjalanan 
sejauh 16 farsakh (88,704 km) tanpa sepatu dan 
hanya berbalut kaus kaki tipis. Akan brodol kaus 
kakinya. 

■ Keempat : Ini yang paling lucu dan keluar dari 
syairat aslinya, yaitu ketika mau shalat, kaus 
kakinya justru malah dilepas. Padahal dalam 
syariat aslinya, kenapa kok dikasih keringanan 
wudhu tidak lepas sepatu, maksudnya karena 
melepas sepatu itu mau dihindari. Maka dalam 
keadaan shalat pun, sepatunya tetap dipakai. Nah 
ini justru rancu dan aneh sekali, ketika wudhu 
tidak lepas kaus kaki tapi giliran shalat malah 
dilepas. 

Sayangnya kekeliruan inilah yang ternyata banyak 
merebak dimana-mana. Bahkan di jamaah pengajian 
yang sering saya jadi nara sumbernya pun se4ring saya 
temukan. Banyak terungkap dari pertanyaan para 
jamaah, ketika saya menjelaskan Bab Wudhu, 
khususnya ketika masalah membasuh kedua kaki 
hingga mata kaki. Dimana-mana muncul pertanyaan : 

Bolehkah sewaktu berwudhu di westafei, biar airnya 
tidak muncrat kemana-mana , kita tidak mencuci 
kaki dan hanya mengusap saja? 

Padahal Al-Quran tegas sekali ketika menyebutkan 
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bagian-bagian tubuh mana saja yang wajib dicuci. Salah 
satunya menyebutkan 



Dan (cucilah) kedua kakimu hingga kedua mata kaki 
(QS. Al-Maidah : 6) 

Maka buku kecil ini saya susun dan saya terbitkan 
dalam bentuk file pdf waqaf, semata-mata bertujuan 
untuk bisa dijadikan pedoman dalam praktek ibadah, 
khsusnya wudhu dan mengusap dua khuff. 

Semoga shalawat dan salah tercurah kepada bagian 
Nabi Muhammad SAW. 

Ahmad Sarwat, Lc MA 
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L Pengertian 

1. Makna Mengusap 

Kata i') berasal dari kata dasar masaha - yamsahu 
(c —j yang artinya adalah mengusap atau 

menjalankan tangan di atas sesuatu. 

Di dalam Al-Quran ada disebut kata ini dengan arti 
mengusap, sebagaimana gelar yang diberikan kepada 
Nabi Isa alaihissalam , sebagai ol-mosih yang berarti 
orang yang mengusap. 




Ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, 

sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kalimat daripada-Nya , namanya Al-Masih 'Isa putera 
Maryam (QS. Ali Imran : 45) 

Di antara sekian banyak versi mengapa Nabi Isa 
'alaihissalam digelari al-maslh ( 5 ^'), adalah apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu. Dalam 
Tafsir Al-Jami' li Ahkam Al-Quran disebutkan bahwa 
beliau diberi mukjizat oleh Allah untuk dapat mengobati 
orang sakit hanya dengan cara mengusap bagian tubuh 
yang sakit itu . 1 

Sedangkan secara syari'ah yang dimaksud dengan 
mengusap bukan semata-mata mengusap, melainkan 
maksudnya adalah mengusapkan tangan yang basah 
dengan air ke bagian yang diusap. Hal itu sebagaimana 


1 Al-lmam Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, jilid 5 hal. 136 
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disebutkan di dalam Al-Quran tentang mengusap 
kepala : 



Dan usaplah kepalamu (QS. Al-Maldah : 6) 

Dalam praktep mengusap kepala, Rasulullah SAW 
membasahkan kedua tangannya terlebih dahulu 
dengan air, baru kemudian menjalankan kedua 
tangannya yang basah itu di atas kepala beliau. 

2. Pengertian Khuff 

Khuff adalah sebutan untuk khuff yang sifatnya 
khusus, yaitu khuff atau segala jenis alas kaki yang bisa 
menutupi tapak kaki hingga kedua mata kaki baik 
terbuat dari kulit maupun benda-benda lainnya. 
Dimana alas kaki bisa digunakan untuk berjalan kaki. 

B. Masyru’iyah 

Pensyariatan mengusap /c/7Lf/f didasari oleh beberapa 
dalil antara lain hadis Ali r.a 



Dari Ali bin Abi Thalib berkata Seandainya agama 
itu semata-mata menggunakan akal maka 
seharusnya yang diusap adalah bagian bawah khuff 
ketimbang bagian atasnya. Sungguh aku telah 
melihat Rasulullah mengusap bagian atas kedua 
khuffnya.(HR. Abu Daud dan Daru Qudni dengan 
sanad yang hasan dan disahihkan oleh Ibn Hajar) 
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Selain itu ada juga hadis lainnya 


Rasulullah menetapkan tiga hari untuk musafir dan 
sehari semalam untuk orang mukim (untuk boleh 
mengusap khuff). (HR. Muslim Abu Daud Tirmizi dan 
Ibn Majah.) 

Juga ada hadis dari al Mughirah bin Syu'bah 


Dari al Mughirah bin Syu'bah berkata : Aku bersama 
dengan Nabi (dalam sebuah perjalanan) lalu beliau 
berwudhu. aku ingin membukakan khuffnya namun 
beliau berkata :'Tidak usah sebab aku memasukkan 
kedua kakiku dalam keadaan suci 11 , lalu beliau hanya 
megusap kedua khuffnya (HR. Mutafagun 'Alaih) 
Ada juga hadis Sofwan bin 'Asal 


S/ j! \jS' ISI IjJjotJ gg ^jJl <,31 S' 
Cft 0^3 Cft $ 


Dari Shafwan bin 'Asal berkata bahwa Rasululah 
SAW memerintahkan kami untuk mengusap kedua 
khuff bila kedua kaki kami dalam keadaan suci, 
selama tiga hari bila kami bepergian atau sehari 
semalam bila kami bermukim dan kami tidak boleh 
membukanya untuk berak dan kencing kecuali 
karena junub (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmizi) 

Mengusap khuff artinya adalah mengusap khuff 
sebagai ganti dari mencuci kaki pada saat wudhu'. 
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Mengusap khuff merupakan bentuk keringanan yang 
diberikan oleh Allah kepada umat Islam. 

Biasanya terkait dengan masalah udara yang sangat 
dingin padahal ada kewajiban untuk berwudhu dengan 
air dan hal itu menyulitkan sebagian orang untuk 
membuka bajunya sehingga dibolehkan dalam kondisi 
tertentu untuk berwudhu tanpa membuka khuff atau 
mencuci kaki. Cukup dengan mengusapkan tangan yang 
basah dengan air ke bagian atas khuff dan 
mengusapnya dari depan ke belakang pada bagian atas. 

C. Kalangan yang Mengingkari 

Kalangan Syi'ah Imamiyah Zaidiyah Ibadhiyah 
Khawarij adalah termasuk mereka yang mengingkari 
pensyariatan mengusap dua khuff. Dengan 
pengecualian bahwa syiah al-lmamiyah 
membolehkannya bila dalam keadaan darurat saja. 
Sedangkan Khawarij mutlak tidak membolehkannya. 

Dalil mereka adalah bahwa semua hadis diatas 
dianggap mansukh oleh ayat tentang wudhu pada surat 
Al-Maidah 




"Hai orang-orang yang beriman apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku dan 
sapulah kepalamu dan kakimu sampai dengan 
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kedua mata kaki (QS. Al-Maidah : 6) 

Pendapat ini tentu saja tidak benar sebab para ahli 
sejarah sepakat bahwa ayat wudhu ini turun pada saat 
perang Bani Mushtaliq yang terjadi pada bulan sya'ban 
tahun ke enam hijriah. 

Sedangkan hadis tentang mengusap khuff terjadi 
pada perang Tabuk yang jatuh pada bulan rajab tahun 
kesembilan hijriah. Jadi bagaimana mungkin ayat yang 
turun lebih dahulu menasakh atau membatalkan 
hukum yang datang kemudian? 

Mereka juga berhujjah bahwa Ali bin Abi Thali 
radhiyallahuanhupernah berkata: Bahwa Qur'an 
mendahului tentang masalah khuff. Pendapat ini juga 
salah sebab perkataan beliau radhiyallahuanhuitu dari 
segi riwayat termasuk munqati' (terputus) sehingga 
tidak bisa dijadikan hujjah (argumen) yang diterima. 

D. Latar Belakang 

Syariat mengusap sepatu ini sebenarnya merupakan 
rukhshah atau keringanan bagi keadaan yang 
mengharuskan mereka selalu mengenakan sepatu 
terus-terusan sepanjang hari, bahkan bisa berhari-hari. 
Dan berlaku untuk orang yang muqim serta musafir. 

1. Muqim : Iklim Yang Dingin 

Untuk orang yang muqim, mengapa harus pakai 
sepatu terus menerus? Biasanya karena mereka tinggal 
di negeri yang beriklim subtropis, dimana setiap 
tahunnya untuk yang selama beberapa bulan 
mengalami musim dingin. Kondisi yang amat dingin ini 
mengharuskan orang selalu memakai sepatu yang bisa 
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menahan hawa dingin. 

2. Musafir: Iklim dan Kebutuhan 

Sedangkan untuk musafir, khususnya di masa lalu, 
mengapa harus selalu memakai sepatu, selain karena 
untuk mengusir rasa dingin, juga untuk melindungi 
mereka dari hewan yang berbisa seperti ular, 
kalajengking dan sejenisnya, juga demi untuk 
melindungi kaki dari bebatuan, kerikil, duri dan benda- 
benda yang bisa mencelakakan. Mengingat perjalanan 
di masa lalu belum mengenal kendaraan modern 
seperti sekarang. Maka alas kaki menjadi hal yang 
mutlak diperlukan. 

3. Apakah Iklim dan Safar Jadi Syarat Kebolehan? 

Kalau melihat kedua alasan di atas, maka muncul 
pertanyaan berikutnya, yaitu apakah kebolehan 
mengusap sepatu ini tetap berlaku meski tidak karena 
iklim yang dingin, juga bukan karena safar? 

Jawabnya tetap berlaku, selama semua ketentuannya 
terpenuhi, walaupun bukan karena dingin atau safar. 
Misalnya kita yang tinggal di Indonesia dengan iklim 
tropis ini, sebenarnya tidak terlalu signifikan bila kita 
memakai sepatu terus menerus. Kalau pun sebagian 
kita ada yang memakai sepatu, biasanya bukan karena 
alasan iklim yang dingin, tetapi sekedar etika, estetika 
atau attitude saja. Anak-anak sekolah, mahasiswa di 
kampus, pegawai di kantor serta para pejabat di negeri 
kita, rata-rata pakai sepatu semata-mata karena 
peraturan saja. Dimana pembuat aturan itu barangkali 
memandang kalau pakai sepatu akan terlihat lebih rapi 
atau lebih sopan. Masak ke kantor atau masuk sekolah 
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dan kampus pakai sendai? 

Maka ketika masyru'iyah mengusap sepatu ini 
dibahas dalam bab-bab fiqih, ada yang terasa kurang 
pas dengan realitas hidup kita. Banyak yang bertanya, 
kenapa pakai sepatu sampai berhari-hari? Kenapa di 
dalam rumah pakai sepatu? Kenapa masuk WC bahkan 
tidur pun tetap pakai sepatu? Kenapa shalat di rumah 
atau di masjid pakai sepatu? Dan ujung-ujungnya, 
kenapa repot mengusap-usap sepatu, kenapa tidak 
dilepas saja? 

E. Praktek Mengusap Khuff 

Mengusap khuff dilakukan dengan cara membasahi 
tangan dengan air paling tidak menggunakan tiga jari 
mulai dari bagian atas dan depan khuff tangan yang 
basah itu ditempelkan ke khuff dan digeserkan ke arah 
belakang di bagian atas khuff. 

Ini dilakukan cukup sekali saja tidak perlu tiga kali. 
Sebenarnya tidak disunnahkan untuk mengulanginya 
beberapa kali seperti dalam wudhu 1 . Dan tidak sah bila 
yang diusap bagian bawah khuff atau bagian 
sampingnya atau bagian belakangnya. 

Yang wajib menurut mazhab Al-Malikiyah adalah 
mengusap seluruh bagian atas khuff sedangkan bagian 
bawahnya hanya disunahkan saja. 

Sedangkan mazhab As-Syafiiyah mengatakan 
cukuplah sekedar usap sebagaimana boleh mengusap 
sebagian kepala yang diusap adalah bagian atas bukan 
bawah atau belakang. 

Mazhab Al-Hanabilah mengatakan bahwa haruslah 
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terusap sebagian besar bagian depan dan atas khuff. 
Tidak disunahkan mengusap bawah atau belakangnya 
sebagaimana perkataan al Hanafiyah. 

F. Syarat Sepatu 

Tidak semua sepatu boleh digunakan untuk masalah 
ini, biar sah hanya diusap dan tidak perlu mencuci kaki 
atau melepaskan sepatu ketika berwudhu. Ada 
beberapa kriteria sepatu yang dibolehkan, yaitu antara 
lain : 

1. Tidak Najis 

Bila kulitnya terbuat dari kulit hewan yang halal 
dimakan dan disembelih secara syar'i, seperti kulit sapi 
atau kulit kambing, tidak ada masalah. Karena sejak 
awal kulitnya tidak najis dan tidak termasuk bangkai. 

Yang jadi masalah apabila sepatu itu terbuat dari kulit 
bangkai yang hukumnya najis, baik asalnya dari hewan 
yang halal dimakan tapi matinya tidak syar'i atau kulit 
hewan-hewan yang dagingnya memang haram 
dimakan. 

Untuk mensucikan kulit bangkai itu, memang ada 
syariat menyamakan atau dibagh, dimana Rasulullah 
SAW telah bersabda dalam beberapa hadits : 

jJi lil 

Dari Abdullah bin Abbas dia berkata,"Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda,"Apabila kulit 
telah disamak, maka sungguh ia telah suci." (HR. 
Muslim) 
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Jg jJLs LcJ 

Semua kulit yang telah disamak maka kulit itu telah 
suci. (HR. An-Nasai) 

Namun dalam prakteknya, ternyata para ulama masih 
berbeda pendapat tentang keefektifan proses 
penyamakan, apakah bisa secara mutlak mensucikan 
kulit bangkai atau hanya sebagiannya saja. 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah, bahwa 
semua kulit bangkai termasuk kulit anjing akan menjadi 
suci asalkan telah disamak. Dan anjing tidak termasuk 
najis 'ain dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah. Yang 
tidak menjadi suci untuk disamak dalam mazhab Al- 
Hanafiyah hanya dua, yaitu kulit manusia dan kulit babi. 

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama rujukan dalam 
mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya, 
Badai'us-Shanai' f i Tartibi Asy-Syarai', sebagai berikut: 

Jlj dJj>- ^1 IgJS"O jJlAJJ 


Penyamakan itu mencusikan semua kulit bangkai j 
kecuali kulit manusia dan babi. 2 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Lain lagi dengan Mazhab Al-Malikiyah, para ulamanya 
menolak secara total kesucian kulit bangkai meski lewat 
penyamakan. Maka kulit bangkai tidak akan berubah 
menjadi suci, walaupun sudah dilakukan penyamakan. 


2 Badai'us-Shanai' fi Tartibi Asy-Syarai', Al-Kasani, jilid 1 hal. 85 
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Alasannya karena sesungguhnya kesucian kulit bangkai 
itu itu hanya sekedar keringanan ( rukhshah ) yang 
berlaku terbatas pada waktu tertentu. Dua bulan 
menjelang Rasulullah SAW, ada hadits yang menganulir 
rukhshah ini, sebagaimana disebutkan dalam hadits di 
awal pembahasan ini. 

Telah datang sebuah surat dari Nabi SAW sebulan 
atau dua bulan sebelum wafatnya yang berisi : 
Janganlah kalian memanfaatkan kulit bangkai 
dengan cara penyamakan. (HR. At-Tirmizy) 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Dalam pandangan Mazhab Asy-Syafi'iyah, meskipun 
bangkai itu termasuk yang haram dimakan, namun 
kulitnya tetap bisa disucikan lewat penyamakan. Maka 
sepatu yang terbuat dari kulit bangkai hewan yang 
haram dimakan seperti kulit ular, kulit buaya, kulit 
macan, asalkan sudah disamak, maka statusnya 
menjadi suci. 

Yang dikecualikan adalah kulit anjing dan babi. 
Alasannya karena anjing dan babi itu termasuk najis 'ain 
dimana sejak masih hidup sudah najis dan levelnya najis 
mughalladzah. 

d. Mazhab Al-Hanabilah 

Dalam pandangan mazhab Hambali, semua kulit 
bangkai itu tidak bisa menjadi suci meski sudah 
disamak. Syamsuddin Abui Farraj Ibnu Qudamah (w. 682 
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H) menuliskan dalam kitabnya Asy-Syarhul Kabir 
sebagai berikut: 



Dan kulit bangkai tidak bisa disucikan dengan 
penyamakan. Inilah yang shahlh dari mazhab 
Hambali. 3 

2. Menutupi Mata Kaki 

Sepatu yang sah untuk diusap adalah sepatu dengan 
laras tinggi, setidaknya menutupi kedua mata kaki. 
Dasarnya karena mengusap sepatu itu adalah 
pengganti dari cuci kaki, dimana yang wajib dicuci 
adalah sampai kedua mata kaki. 



Dan kedua kakimu sampai dengan kedua mata kaki 
(QS. Al-Maidah : 6) 

Maka penggantinya yaitu sepatu juga harus menutup 
kedua mata kaki itu. Bila penggantinya tidak sampai 
menutup mata kaki, ada terjadi ketidak-sesuaian antara 
yang menggantikan dengan yang digantikan. Maka 
tidak dibolehkan mengusap khuff yang tidak menutupi 
mata kaki bersama dengan tapak kaki. Khuff itu harus 
rapat dari semua sisinya hingga mata kaki. Khuff yang 
tidak sampai menutup mata kaki tidak masuk dalam 


3 Syamsuddin Abui Farraj Ibnu Qudamah, Asy-Syorhul Kabir, jilid 
1 hal. 64 
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kriteria khuff yang disyariatkan sehingga meski dipakai 
tidak boleh menjalankan syariat mengusap. 

3. Tidak Berlubang 

Mazhab As-Syafi'iyah dalam pendapatnya yang baru 
dan mazhab Al-Hanabilah tidak membolehkan bila 
sepatu itu berlubang atau bolong meskipun hanya 
sedikit. Sebab bolongnya itu menjadikannya tidak bisa 
menutupi seluruh tapak kaki dan mata kaki. 

Sedangkan mazhab Al-Malikiyah dan mazhab Al- 
Hanafiyah secara istihsan dan mengangkat dari 
keberatan mentolerir bila ada bagian yang sedikit 
terbuka tapi kalau bolongnya besar mereka pun juga 
tidak membenarkan. 

4. Tidak Tembus Air 

Mazhab Al-Malikiyah mengatakan bahwa khuff itu 
tidak boleh tembus air. Sehingga bila terbuat dari bahan 
kain atau berbentuk kaus kaki dari bahan yang tembus 
air dianggap tidak sah. 

Namun jumhur ulama menganggap bahwa itu boleh- 
boleh saja. Sehingga mazhab Al-Hanafiyah pun juga 
membolehkan seseorang mengusap kaos kakinya yang 
tebal. 

5. Bisa Berjalan Jauh 

Sepatu yang dipakai oleh Rasulullah SAW adalah 
sepatu yang beliau pakai untuk berjalan, baik ketika 
Beliau berstatus muqim atau pun musafir. Dan jarak 
minimal untuk safar adalah 4 burud, yang setara 
dengan 16 farsakh atau di masa sekarang sama dengan 
88 , 704 kilometer. 
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6. Bukan Kaus Kaki 

Dengan semua kriteria di atas, maka kaus kaki tidak 
bisa dikiaskan dengan sepatu yang dimaksud, dengan 
dua alasan : 

a. Kaus Kaki Umumnya Tembus Air 

Tidak bolehnya mengusap kaus kaki sebagai 
pengganti cuci kaki ketika wudhu karena kaus kaki itu 
biasanya terbuat dari bahan yang tembus air. Padahal 
sepatu Rasulullah SAW itu anti air. Dalam hal ini kalau 
diqiyaskan antara sepatu dengan kaus kaki, jelas tidak 
bisa diterima. 

b. Kaus Kaki Tidak Bisa Dipakai Berjalan Jauh 

Sepatu yang digunakan Rasulullah SAW itu digunakan 
untuk berjalan, baik dalam keadaan muqim ataupun 
safar. Sedangkan kaus kaki kalau digunakan untuk 
berjalan kaki sejauh jarak safar, maka akan robek tidak 
bisa digunakan. Maka mengusap kaus kaki tidak 
memenuhi ketentuan dalam syariat mengusap sepatu. 

G. Syarat Pelaku 

Bagi pelakunya ada syarat yang harus dipenuhi agar 
syariat mengusap sepatu ini bisa sah dan diterima : 

1. Berwudhu Sebelum Memakainya 

Sebelum memakai khuff seseorang diharuskan 
berwudhu atau suci dari hadats baik kecil maupun 
besar. Sebagian ulama mengatakan suci hadats kecilnya 
bukan dengan tayamum tetapi dengan wudhu. Namun 
mazhab As-Syafiiyah mengatakan boleh dengan 
tayamum. 


muka daftar isi 



Halaman 22 dari 28 


2. Tidak Melepas Sepatu 

Sepanjang hari sepatu tidak boleh dilepas, sebab 
melepas sepatu akan membatalkan wudhu' yang tidak 
cuci kaki. Maksudnya, bila kita berwudhu' tanpa 
mencuci kaki, sebenarnya wudhu' itu tidak sah. 

Namun dengan adanya keringanan mengusap 
sepatu, maka wudhu' itu 'dianggap' sah. Syaratnya, 
selama pelakunya terus menerus memakai sepatu. Tapi 
bila dia kemudian melepas sepatunya, maka wudhu' 
yang tidak pakai cuci kaki itu pun menjadi kembali 
seperti semula hukumnya, yaitu belum sah. 

3. Shalat Pakai Sepatu 

Dengan ketentuan ini, maka shalat yang dilakukan 
oleh orang yang wudhu'nya tidak cuci kaki dan hanya 
mengusap sepatunya, ketika dia mau shalat pun tidak 
boleh melepas sepatu. Shalatnya harus dengan 
mengenakan sepatu, sebagaimana yang biasa 
dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para shahabat di 
masa mereka. 


Oli- ISI 


c^SI 4-l*j jl ^SJj>-I 


Bila sepatu atau sandal kalian terkena najis maka 
keset-kesetkan ke tanah dan shalatlah dengan 
memakai sendai itu. Karena hal itu sudah 
mensucikan (HR. Abu Daud) 
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Dari Abi Sa'id Al Khudri berkata bahwasanya 
Rasulullah SAWshalat kemudian melepas sandalnya 
dan orang-orang pun ikut melepas sandal mereka, 
ketika selesai beliau bertanya: ''Kenapa kalian 
melepas sandal kalian ?" mereka menjawab, "Wahai 
Rasulullah, kami melihat engkau melepas sandal 
maka kami juga melepas sandal kami, Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Jibril menemuiku dan 
mengabarkan bahwa ada kotoran di kedua 
sandalku, maka jika di antara kalian mendatangi 
masjid hendaknya ia membalik sandalnya lalu 
melihat apakah ada kotorannya, jika ia melihatnya 
maka hendaklah ia gosokkan kotoran itu ke tanah, 
setelah itu hendaknya ia shalat dengan mengenakan 
keduanya." (HR. Ahmad) 

Abu Maslamah Said bin Yazid Al-Azdi bertanya kepada 
Anas bin Malik radhiyallahuanhu : 


^Jt .j J15 AaLlS (3 4-3-*-' 4^1 015""! 


"Apa benar bahwa Rasulullah SAW shalat dengan 
mengenakan kedua sandalnya?". Beliau (Anas bin 
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Malik) menjawab, "Ya”. (HR. Bukhari) 

H. Yang Membatalkan 

Sudah disebutkan sebelumnya bahwa masa berlaku 
syariat mengusap khuff ini sehari semalam bagi yang 
bermuqim, dan tiga hari tiga malam bagi musafir. 
Semua itu terjadi manakala tidak ada hal-hal yang 
membatalkan kebolehannya. 

Namun apabila dalam masa sehari semalam atau tiga 
hari tiga malam itu terjadi sesuatu yang membatalkan 
kebolehan mengusap khuff, maka secara otomatis 
selesai sudah masa berlakunya, meski belum sampai 
batas maksimal. 

Adapun hal-hal yang bisa membatalkan kebolehan 
mengusap kedua khuff antara lain adalah : 

I. Melepas Khuff 

Apabila selama hari-hari dibolehkannya mengusap 
dua khuff seseorang melepas khuffnya, maka 
kebolehan mengusap khuff dengan sendirinya menjadi 
gugur. 

Sebab syarat pelaksanaan syariat ini adalah selalu 
dikenakannya kedua khuff tanpa dilepaskan. Jadi 
selama 24 jam dalam sehari harus tetap mengenakan 
khuff. Makan, minum, tidur sampai buang hajat pun 
tetap pakai khuff. Sekali dilepas maka batal 
kebolehannya. 

2. Mendapat Janabah 

Bila seorang yang telah mengenakan khuff 
mendapatkan janabah, baik karena hubungan suami 
istri atau karena keluar mani, maka dengan sendirinya 

muka daftar isi 



Halaman 25 dari 28 


gugur kebolehan mengusap kedua khuff. 

Sebab ada kewajiban yang lebih utama yaitu mandi 
janabah. Dan untuk itu dia wajib melepas khuffnya 
lantaran kewajiban mandi janabah adalah meratakan 
air ke seluruh tubuh, termasuk ke kedua kaki. Dan untuk 
itu dia wajib melepas kedua khuffnya. Dan melepas 
kedua khuff tentu membatalkan kebolehannya. 

3. Berlubang atau Robek Sehingga Terlihat 

Dengan berlubangnya khuff sehingga kaki yang di 
dalam khuff bisa terlihat, maka kebolehan mengusap 
dua khuff dengan sendirinya menjadi batal. 

4. Basahnya Kaki yang Ada di Dalam Khuff 

Apabila kaki dalam khuff terkena air hingga basah, 
maka kebolehan mengusap dua khuff menjadi batal 
dengan sendirinya. Dalam hal ini keringnya kaki dalam 
khuff menjadi syarat sahnya syariat ini. 

5. Habis Waktunya 

Waktunya satu hari satu malam buat mereka yang 
muqim dan tiga hari tiga malam bagi mereka yang 
dalam keadaan safar. Bila telah habis waktunya, wajib 
atasnya untuk berwudhu' dengan sempurna yaitu 
dengan mencuci kaki. Namun setelah itu boleh kembali 
mengusap khuff seperti sebelumnya. 

H. Masa Berlaku 

Jumhur ulama mengatakan seseorang boleh tetap 
mengusap khuffnya selama waktu sampai tiga hari bila 
dia dalam keadaan safar. Bila dalam keadan mukim 
hanya satu hari. Dalilnya adalah yang telah disebutkan 
diatas: 


muka daftar isi 



Halaman 26 dari 28 


tiyi HlLk- S j! lyLC- l^lSl Gjifc 

r^i Jjo ^ 3^ u? M <S*Wi 


"Dari Sofwan bin 'Asal berkota bahwa Rasululah 
saw. memrintahkan kami untuk mengusap kedua 
khuff bila kedua kaki kami dalam keadaan suci, 
selama tiga hari bila kami bepergian atau sehari 
semalam bila kami bermukim dan kami tidak boleh 
membukanya untuk berak dan kencing kecuali 
karena junub"(HR. Ahmad Nasa'i Tirmizi dan 
dihasankan oleh Bukhari) 

Sedangkan mazhab Al-Malikiyah tidak memberikan 
batasan waktu. Jadi selama khuff itu tidak dicopot, 
selama itu pula dia tetap boleh mengusap khuff. 
Dalilnya ialah : 


&\ jji-j t : jli Ait ojUi- Q,\ j/ 

: Jli ? Ujj : Jli : Jli ? 

: Jli ? ^t>\ : JlS ! Jbs ? Jli 

; Jlsj iJIS jj ! L»J 


Dari Ubai bin I mara h r. a berkata/'Ya Rasulullah, 
bolehkah aku mengusap dua khuff?". Beliau 
menjawab/' Boleh". Aku bertanya lagi/'Sehari?". Beliau 
menjawab, "Sehari". Aku bertanya lagi/'Dua hari?". 
Beliau menjawab,"Dua hari". Aku bertanya lagi,"Tiga 
hari?". Beliau menjawab,"Terserah".(HR. Abu Daud) 

□ 
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Pendahuluan 


Mayoritas kaum muslimin di dunia dari zaman 
dulu hingga sekarang banyakyang merayakan Maulid 
Nabi SAW. Apa lagi muncul fatwa dari seorang ulama 
besar ahli hadits yaitu Imam Ibnu Hajar al-Asqolani 
(w. 852 H) dan Imam as-Suyuti (w. 911 H) yang 
membolehkan perayaan Maulid Nabi SAW. 

Tapi juga masalah perayaan Maulid Nabi SAW ini 
banyak yang tidak setuju hingga pada kesimpulan 
haram untuk merayakannya. Sebab hal ini dianggap 
perbuatan bid'ah oleh beberapa ulama. 

Sebenarnya masalah Maulid Nabi SAW adalah 
termasuk masalah furu'iyah yang menjadi 
perdebatan para ulama ahlus sunnah wal jamaah 
mengenai hukumnya. 

Dalam buku ini akan kami sampaikan beberapa 
pendapat ulama salaf dan fatwa sekumpulan ulama 
kontemporer dari berbagai negara islam. 
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A. Siapa Pertama Kali Yang Merayakan 
Maulid 

Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk perkara 
bidah yang tidak ada contoh dari kalangan salaf 
generasi sahabat, tabiin dan tabiit tabiin. 

Menurut jumhur ulama seperti Imam Ibnu Katsir, 
Imam Suyuti dan Imam adz-Dzhabi bahwa yang 
pertama kali merayakan Maulid Nabi adalah raja 
Mudhoffar. 

Beliau termasuk orang yang shalih hidup di zaman 
pangeran Shalahuddin al-Ayyubi. Beliaulah yang 
merayakan pesta Maulid Nabi SAW bersama 
rakyatnya. 

Ada juga yang berpendapat seperti Ustadz Hasan 
as-Sandubi bahwa yang pertama kali merayakan 
Maulid Nabi SAW adalah Daulah Fathimiyah yang 
terkenal dengan ajaran syiah. 
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B. Ulama Pendukung Maulid 

1. Imam Ibnu Hajar AI-Asqolani 

fd LyQ,l I t o 1 jil 11 i_Xj jJc^J I I 

b>oo Cld-oJLiii I lLU i ^ j i I I 

Oo£f l&J_yb L^JloX- iSjr^ 

• 4J^^o <LcJb 

Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk perkara 
bidah yang tidak ada contoh dari kalangan salaf 
generasi sahabat , tabiin dan tabiit tabiin. Akan 
tetapi perayaan Maulid Nabi SAW perbuatan baik 
dan buruk. Siapa saja yang merayakannya dan bisa 
melakukan perbuatan baik dan menghindari yang 
buruk maka ini termasuk bid'ah hasanah. 

2. Imam As-Suyuti 

(j-ubJl l_£dJl (J_oX- 01 

loj ^jJ! j^ol Ijloo 5^!^)! jLc>dl ,jjo 

4j^JSb J_qj obdl ^ 

^ J! 4ji^c?J! ^jJoJI (j^o liJUb ^Js- 5jsbj j<i- 

J^- 9 ^dhjb 'd 1 - 9 LoJ l^oL^ IgjJlC- l -r 1 ^ 

Menurutku bahwa perayaan Maulid Nabi SAW 
dengan cara berkumpulnya sekelompok manusia, 
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membaca al-Quran , membaca hadits Nabi 
kemudian dihidangkan makanan untuk para 
hadirin maka ini termasuk perbuatan bidah 
hasanah yang pelakunya mendapatkan pahala. 
Sebab dalam perayaan tersebut ada unsur 
mengagungkan Nabi SAW, menampakkan 
kebahagiaan dan senang dengan kelahiran Nabi 
SAW. 

3. Imam Ibnul Jauzi Al-Hanbali 

4i! 4^>l^_>- ^j^ 0 " i-iJ^oJl ijpS- (Jl9 

4jjL«JI (J-OJ 4jb>lc- (_5 jAjJJ liJUS (j jlol 

Imam Ibnul Jauzi mengomentari perayaan maulid 
Nabi SAW: salah satu keistimewaan Maulid Nabi 
SAW adalah adanya rasa aman di tahun tersebut 
dan kebahagiaan yang cepat untuk mendapatkan 
maksud tujuan. 

4. Imam As-Sakhowi 

,JUo Oi> loilj ,45^111 (jjjjjJl (j ljiLuJI j^o 4jlsii!j 

jlkflill J 13 N ^4 

(j^Jdboj oUJlyaJl 4 jJU 

. (J-yh-9 (JS* 4j IS^j { j J a c I 0 jJ 

Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk perkara baru 
yang tidak dilakukan oleh generasi terbaik salaf. 
Perayaan ini baru muncul setelah beberapa waktu 
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dikemudian hari. 

Kaum muslimin terus menerus merayakannya 
diberbagai tempat dengan bersadagah, membaca 
al-Quran dan amal shalih lainnya. Dan telah 
nampak bagi mereka anugerah yang banyak dari 
keberkahan Maulid NabiSAW. 

5. Ibnu Al-Haj Al-Maliki 

itajj (jl cl-o 4 JJUI (jjl" 

'liLudl 3 ijhJl j^Ju^ll 

L^.xaJg.C-4xxJij«Jl ojjs> j^o Lo 

j^oj" ilyhjl Jlij .^oJUuj 4 JI 3 4-JlC- 4111 (Jl^5 a-ya3l 
5p[^9j 4j1^j 4 JlJb £jS aJI ^oJUuj 4JT5 4J1 c- 41)1 yo 4 ^Jiju 


Ibnul Haj al-Maliki berkata: Wajib bagi kita untuk 
memperbanyak ibadah pada hari senin 12 rabiul 
awwal. Dan salah satunya adalah dengan merayakan 
Maulid Nabi SAW. 

Beliau juga berkata: termasuk memuliakan Nabi 
SAW adalah bergembira pada hari kelahiran Nabi 
SAW dan membaca sirah nabawi. 

6. Imam Ibnu Abidiin Al-Hanafi 

^s-lJI j^o (jl ^JlcI" :Jls cxo- i jjjjlc. jjl" 

'—3 

4jlj 4 j1c- 41)1 4ji jJj 3lJl J 4 WJI j^o L-OJ^lJl JtJ^oJl 
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Ov>LyO <Lya£ ^lo3c>-^l9 M ilyhj! J15J . 

^oiic-l j^O OlocjJI (J-oSlj Olj)JlyaJI (J-yOSl <UJlC- oljj>u<-J! 
• OljJ^oJl SjtSj olj-^s-oJ! j^o 4jJlC- LJ objjjJl 


Imam Ibnu Abidin mengatakan: ketahuilah, 
sesungguhnya termasuk bidah yang terpuji adalah 
perayaan Maulid NabiSAWpada bulan maulid. 


Berkumpul-kumpul untuk mendengarkan kisah 
Nabi SAW termasuk amalan yang paling mulia 
karena di dalamnya mengandung mu'jizat Nabi 
SA W dan memperbanyak shalawat atas Nabi SA W. 


7. Al-Hafidz Al-lraqi 

5UJI jl" :J15 «jl^l 

liJUi (Jl ^ybjl 151 lJlSs JS" (J la^Luuo ^UlaJl 
'd j I j g AJI I X& (J 4A)I J ymj jy j JjL/^Jlj 

(jJL9 ilc Jj yo l&jjSio 4j £ 4S- Jb 4jj^fT 


Imam Al-Hafidz Al-lragi mengatakan bahwa 
mengadakan walimah.sodagoh makanan adalah 
sunnah yang mustahab disetiap waktu. Apalagi hal 
ini dibarengi dengan rasa gembira dengan 
kelahiran Nabi SAW di bulan yang mulia. 

Sesuatu yang bidah belum tentu hukumnya 
makruh atau haram, sebab ada perkara agama 
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yang termasuk bidah tapi bidah yang wajib. 

8. Imam Abu Syamah Guru Imam Nawawi 

^jJI ^>lc (J$" Jjiiy U Ujloj Cy°3" 

40l9J~*aJl 4 JI 3 4-JlC. 4l)l 0 jJ^oJ (Jj^l^oJI 

41Lc?c^oJ jjt-JXuz ciJJ3 9 4JojJI 4 l_ 9l_5 

dJJS J^li 4 _Jl 9 ^Juuj 4 JT 5 4 J 1 .C- 41)1 

iLu>j 4jlx^jl (JjJJI 4 J^xxjj ^L^ol (j-^ 4_> jjys Lo ^Js- (_JLso 4A) 


Diantara yang termasuk bidah yang baik dizaman 
sekarang adalah perayaan Maulid Nabi SAW. 
Didalamnya dilakukan sadagah, kebahagaiaan 
dengan kelahiran Nabi SAW. 


Hal ini muncul karena rasa mahabbah atau cinta 
kepada Nabi SAW. Sebagai bentuk rasa syukur 
kepada Allah SWT atas karunia diutusnya Nabi SAW 
kepada kita semua. 

9. Ibnu Asyur 


f I p bdtC’ I 4_<_Aj \j LcLC- I 5 3-5 Uj>c_<aJ I CCo.9 IjJaJJ 4JJI WL9 
4JkJi>i«Jl jS'juJJ jUlcl IJdi> LojIj cJSJl^cCLoJI Ju>I^]| 

^Ju>c5 i [5 !^-US>ljjl] 4JJI ^Ijb liu U^jiuJLoJl 

3 ji« 3 - (jl I f-(JjJl C-0-9I-5J0JI (jJ-C- < 4 jb I 
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^>Lyb_9 d^>u9l^oJl iAUaJ 

^ (__5 U_^J I 4Ji_wj 4jb>^!_ 4JJI (JiL>- (__5 bJ I I bJi (JjiJj 4 

OjJj £tjbj ^jJfcljjj ‘btH Jbjl dJJh Jlo (j^J, 

tUllil J3-I 4_Loj 4jj ALc-Uh^ ^jjsljjj ^jX- J ^hdj ^Jj-C-la^uj 
4jJlc. 4A)I (jJ ^ 3 P (_ 5 ybl 


Sungguh Allah telah menjadikan setiap waktu 
sebagai pelajaran bagi kita. Hal ini sebagaimana 
firman Allah: berilah peringatan kepada mereka 
terhadap hari-hari Allah. 

Ada hari khusus untuk pelaksanaan ibadah haji. 
Ada juga hari khusus dimana Ibrahim diperintahkan 
untuk menyembelih puteranya. 

Oleh karena inilah para ulama menentukan hari 
senin 12 rabiul awwal sebagai hari perayaan 
Maulid Nabi SAW. 

10. Syaikh Wahbah Az-Zuhaili 

uJ^oJl 0 ^Ihj 1 -iJi-9 4jJSj 

S^b^aJl 4jJlC- ^gvjJl i3bb>L> OIj-flJI 5 p!^_9 

^Q.y3j>-J ^bbi>jbll (j-ubJl i^uS-j j_5 

(j 4jJluo 1 ^j_ 9 (jj^So^lj <.AjS~jA Jl I^ji^l L y3j\jjb\ ^Js- 

l_5j Oj-b>l LoS" J1-9 tl^i^l ^uJudl 

0^ Ibj ibus^ ^4J^ttll I^J^9 CH 
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Jjo 'j) (3 oL^o^l I Sjb 


Syaikh Wah bah Az-Zuhaili mengatakan bahwa jika 
perayaan Maulid Nabi SAW hanya dilakukan 
dengan cara pembacaan ai-Cluran, pemberitahuan 
mengenai akhlak Nabi SAWmengajak kepada 
ketaatan pada syariat islam dan adab islami dan 
tidak mengandung pujian yang berlebihan maka 
hal ini tidak termasuk bidah. 


C. Ulama Yang Menolak Maulid 
1. Imam Ibnu Taimiyah 


jl (JU jl 4JJ L^jl JUj (j-JI 

Jljjb j^o 3^0^ jI ijjl jl i^S jAjs- 

I I p-° ^9 p I OuS* i_J L^J>cJ I 4 _co-aaO (3 I 

1_2_LaaJ I I^C?cj_aaO 


Melakukan sesuatu kebiasaan selain keblasan 
syar'i seperti menghidupkan malam maulid Nabi 
SAW, malam bulan Rajab, bulan Dzulhijjah, Hari 
Jumat awal bulan Rajab adalah termasuk bidah 
yang tidak dianjurkan oleh ulama salaf untuk 
melakukannya. 

2. Imam Asy-Syatibi 

I4L0J £JuU cp^S 
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loj IJUC- fdUuj 41)1 bSdj iLiolj 


Imam Asy-Syatibi mengatakan dalam pembahasan 
bidah munkaroh: diantaranya adalah gerakan 
gerakan khusus ketika d zikir dengan suara 
bersama sama. Dan juga perayaan Maulid Nabi 
SAW. 


3. Imam Al-Fakihani 

i__>b5T^ IJugJ 'd-. ^jjJ! ^rl?' 


SjJlflJI (jjAJl Aad I f-LoJlC- j^o ^j-C- £ 0loX’ (JjjJo ^5 

. I j ljL) I (_3 


Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk perkara baru 
yang tidak ada asal dalilnya dalam al-Quran dan 
Sunnah Nabi. Tidak ada satupun generasi salaf 
yang melakukannya. Padahal mereka adalah 
panutan kita yang sangat berpegang teguh pada 
atsar mutagoddimin. 

4. Syaikh Bin Baaz 

(_J^b.9l 4 _oL^d 

^oJ (j^ i&LoJbJl ^-^>1 (3 (oJLuuJI 

4A)I L5 y ^D (4jbii!j 
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c 4 Jiyb.fl.xJ I (jjijJjJI 0^33 f-LoJbJI Ij^jk^ i ^^js- 

j^j>o 1^3 4,ojkjJl9 (j-^J 4jo_ZlJI (jJJi Jju Oi> Lojlj 

.4i*i ya jlJloj 4jbii 

Perayaan maulid Nabi SAW hukumnya bidah. Tidak 
boleh melakukannya menurut pendapat shahih 
dari ulama. 

Sebab Nabi SAW dan para sahabat tidak pernah 
melakukannya. Begitu juga generasi terbaik 
setelah mereka. 

Perayaan Maulid Nabi SAW baru muncul pada 
masa kejayaan syiah. Maka tidak boleh taglid 
kepada perbuatan syiah. 

5. Syaikh Al-Utsaimin 

ya Ijuk I I 3 Jlax>^l" 

^!| 0I3L0JI ya £ySj (jl ^-9 J! 4 ->j- 2 -oJI 0I3L0JI 

. As. JlJ I ya jubo 4j J li 4jJl C j 4 J youjj 4l)l 4X -jCu Lo 


Perayaan seperti menampakkan rasa kegembiraan 
dan pengagungan terhadap seseorang adalah 
termasuk ibadah. Maka tidak boleh melakukan 
ibadah kecuali apa yang telah disyariatkan oleh 
Allah SWT. Maka Maulid Nabi SAW adalah 
termasuk perbuatan bidah. 

6. Syaikh Al-Albani 
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4A)I ^ U_fl- 9 jj-ujJ <C_oU- Jpol " 

jl ^jlJI (jjjjjJI ^ Jj 4Uic. 

(_)j2lc?c_J 4j Lo- ^ I I I 

4j2jjU> (JJs Uji U (jUUl JUlcs-^l (j^ UUi 

5^5j_oJI (j_9jU)l Uikx> ^Uo^l 4_9 jJU 't) <&S>z x ^ujJZ 4jjlyy2j 

. liiT 

Perayaan Maulid Nabi SAW adalah perkara yang 
baru. Tidak ada di zaman Nabi SAW dan generasi 
terbaik setelahnya. 

Bahkan Nabi SAW tidak pernah merayakan hari 
kelahirannya. Karena perayaan kelahiran adalah 
tradisi orang-orang Nasrani. 
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D. Lembaga Fatwa Negeri Islam 
1. Sudan 


s-LoJx- 45_<js> 


^ol 4_dc- 4 Jl)I Ai JU!j>-NI" 

^ A^kc- 4Jl)I 4A)I L$J)—> e-Lo-j 4j^! Ic^-Jj 

4jj^olo 4jJlC. 4A)I Jj-i-ojJ £>^.9 tt_J^lflJl 

(l^j»jjuJl9 tiJUJuL9 4JL<U>^JJ 4All (J^b-flj (J3) 4j^jj 

4lll 41)1 (Jj-ouj £ji ol9j -[58 

tjjyjl ,Jff t_jlJjJl 41C- liJJJu 41)1 Ljaiu>c5 ^oJUuj 4^^- 
^jjl 4_olil*JI (^JJi (_^c- (j^2j pLJisJI ^j- 0 y~^ 0' i^J^3 

t 0-?L9 ‘iJjjj ^Lo^lj 


Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk perkara yang 
baik menurut syariat, hal ini bisa menumbuhkan 
rasa cinta dan kesenangan di dalam hati seorang 
muslim. 

Apa lagi bergembira dengan adanya Rasulullah 
SAW termasuk perintah dari Allah SWT. 
",Katakanlah dengan anugerah Allah dan 
rahmatNYA serta hendaklah mereka bergembira 
dengan hal itu". (Yunus:58). 
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Sungguh Abu Lahab telah bergembira dengan 
kelahiran Nabi SAW. Dan dengan ini diringankan 
siksanya setiap hari senin. 

Para ulama seperti Imam Ibnu Hajar al-Asgolaniy 
Imam as-Suyuti, Syaikh Zarug, Ibnu Hamdun, Ibnu 
Ibad dan Imam Ibnu Hajar al-Haitami telah 
membolehkan perayaan maulid Nabi SAW. 

2. Mesir 


4jyy2_oJI jb 

4A)I (jyJl jl 4jyy2-oJl pbL9^!! jl.5 oJl9 

fobjJjJl JU_C^H J-yoSl ijjo 4jlj <ulc. 

t^jJl 4jlj <ulc- 4jill i— { j£- jUjo 

4jJlC 4All 4jl 4J 't£. Jdl9 

4_J| (j^S I ! (_J Ls 1^5 

4A)I 4j| IS (j-ubJl_5 OjJjJ OjJlj 

(j IjO 4JJ I llJ 4j lLc- 

ojJj liDis" iJjjjjj 0^9 

oljj "4j^ 

Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk amal sholih 
yang paling afdhol. Sebab hal ini termasuk bentuk 
rasa gembira dan cinta terhadap Nabi SAW. Yang 
mana rasa cinta ini termasuk dari pada pondasi 
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keimanan. 

Telah disebutkan dengan sanad yang shahih 
bahwa tidak sempurna iman seseorang hingga dia 
mencintai Nabi SAW melebihi cintanya kepada 
orang tuanya, anaknya dan semua orang. (HR. 
Bukhari). 

Dan juga Nabi SAW mengajarkan kepada kita 
untuk bersyukur pada hari senin dengan cara 
berpuasa sunnah atas kelahiran beliau. Hal ini 
karena beliau bersabda: hari senin adalah hari 
kelahiranku. (HR. Muslim). 

3. Emirat 

OljU% i_<LolaJl 


JlcLo^ll Jl f-LoJlsJl 

f. J, ^ 

j^o UJlc- 4j 4Jl)! Lo 4JJ! 

4jJlC 4A)I 4joo 


Mayoritas ulama salaf membolehkan perayaan 
Maulid Nabi SAW. Sebab hal ini termasuk bentuk 
rasa syukur kita kepada Allah SWT atas nikmat- 
nikmatnya kepada kita. Nikmat ini berupa 
diutusnya Nabi SAW kepada kita semua sebagai 
ummatnya. 

4. Jordan 
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jAjjCUJ (Jlfl3c>-^!" 

j VjiS-'t) t 4JJI 4JJI J^-a-u^J *Lc>c_<iJ I ^jS- 

l ya LJ l_3- (j^j (j! *—•<4j3Ljij 
i SjiojJ I 5jw) I jfTJu 4 4jX- yviJ I o li) I 

." ^jJI) iiJLu-ajJ! JjLjiJIj 


Perayaan Maulid Nabi SAW termasuk perkara baru 
sebagai ungkapan cinta atau mahabbah kepada 
Nabi SAW. Dengan cara merasa mulia dengan 
kepemimpinan Nabi SAW dan juga menjalankan 
syariatnya. 

Perayaan Maulid Nabi SAW juga harus bersih dari 
perkara-perkara mungkar yang menyelisihi syariat. 
Dalam Maulid Nabi SAW cukup dengan cara 
pembacaan sirah nabawiyah dan nasihat-nasihat 
untuk berpegang teguh pada agama. 

5. Kuwait 


oo^SJl — Lils^l 5 j|3_9 

4^j ,Js (Jj 4 _JlC- ^JLjo 4A)I 

4A)I ^yO 4_> IjJI 'ozj ^jJl IJj2> 4Juoj 

>Jb 4j (j^^j 0^ t— 

US" plliJL) jjauJj 4JULai ^lolj 4jliLyoj Nijyou 

(Jjj 'd liAJi 4jL>t-v^l D>^>3 4(j-uUJl (jiajo 4 JjiJ2j 
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JljO t42Lc \y>- ^Js~ 

Memuliakan Nabi SAW disyariatkan setiap hari 
bagi kaum muslimin. Dan diantaranya juga pada 
hari kelahiran Nabi SAW dimana mereka 
merayakan Maulid Nabi SAW. 

Akan tetapi wajib memuliakan Nabi SAW dengan 
cara membaca sirah nabawiyah, sifat Nabi SAW, 
sunnah-sunnahnya. Bukan hanya dengan 
nyanyian-nyanyian dan musik belaka seperti yang 
dilakukan sebagian kaum muslimin. 

Dan juga jika ada yang mengatakan bahwa para 
sahabat tidak melakukan Maulid Nabi SAW. Maka 
hal ini bukan berarti menunjukan hukum haram 
untuk perayaan Maulid Nabi SAW. Sebab kaidah 
at-tarku bukan sebuah dalil pengharaman. 

6. Palestina 


\jjpS3 (jK' 15 j" 

j)g9 4 jJl& 

•” j-5^ 

Apabila Perayaan Maulid Nabi SAW adalah sebuah 
pengingat untuk sirahnya, pujian terhadap Nabi 
SAW, pembacaan sha lawat dan mengikuti 
sunnahnya maka hal ini hukumnya boleh. 
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d ^ fv ~3r 1 I - 

^yo 4_LJj 4_ujjJl L*_^o Lj_oJ L> 

Lyg^-9 4J_«Jl9 4_9j_C- Lol <*6>-Li_oJl otaUJI 

".r»L*aJl 


Perayaan-perayaan yang diadakan pada momen t 
agama seperti Maulid Nabi SAW, Lailatul Qadar 
dan lain lain adalah termasuk perkara yang mubah. 
Adapun pada hari Arafah, Asyura' maka sunnahnya 
adalah melaksanakan puasa sunnah. 

8. Maroko 


L_9l9_5^Jl 

j jjy>- (jjoLlflj ^ JJ 2 J" 

^yO 1 ijj [fz-iS LoJ I 1 ^JSoL<X-Ij ^ I 

j\s~ ^j6o jJ I ^ pUiJjiJI ^519 [jji> ! I 

(JJuJl I biS>J jJ^oJl 0 L 0 O 

j^o jJ^-oJl (1292=691) 

Para penduduk andalusia muslim banyak yang 
mengikuti perayaan tetangga mereka yang 
beragama nasrani. Maka kemudian para ulama 
andalusia menganjurkan perayaan Maulid Nabi 
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SAW sebagai pengganti perayaan yang selama ini 
mereka ikuti dan sekaligus dijadikan hari perayaan 
resmi. 

9. Suriah 

4jj^_«Jl Sjljj 


I LSr 50 4 j_Lc- ^ ^ ^ 

J*S Ij 4 J Lo l_ll I lli-*2>cj lo^O 4_lj lo-ill L 4jjV_iAI 


^yo 0jJ^-o !j JjlyvJl ^ju < 4^lol \j^>y>- 

I 0 I ^oj 01 a~° ^ 41)I 

OUU^I t_-JL9 Oj^o 151 (_5j5jJ! oJu 2 > tU&jljT 3 J 3 G 3 3 }} 
t_^=cJ I j_C-Lioo 4iL5f ^ (jl 3y3^oJl 

£JJ ) 4j^jjj 4l)l c >U5* 4^J| ^Lll Lo Iij&^ ^ iyi*uJ! ^c-LHo 

((j^JL oj>o UU ^UU U-9 4JL3j>-^j 3 41)I (J_yh- 2 J 

4jJlc 4l)l 4l)l L) cj C-JllU (J-<-5 J-C- 4l)l 4 _oj>j_9 

3^0 j^loa (J^9 (U*-U 4 _oj>3) Ucj_ou 41)I (J3j ^oJ I ^oJLwjJ 


Lx£- 4-JUJl 4^ jPj]\ .AU^-U^U ^-l^ljNl! jjbliio 

41)1 (_£l)lj i^j^JlUo j^oI 4l£. (jUo 4l)l 


(J$" ^ (Jj bjA 41_uj (J$" ^ OlJ^o (Sjkl) (Jj2lc>cj ^oJ ^oJLwjJ 4jJlC- 

5 j ^U-LAlJ 4 j_Lc- 4l)l Li-vjlj>- ^jjl (5^O 
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OjJj <US liDi" jAJdjH 4^oLcyO jlo Jl9 

\j3jyz jCCx5 iLjlSloJIj iLolojJl OlLaj?txJI jl " {Js~ (Jjjl 

i 4jLo^J I^ Jj?c^o_ 5 o^c- LiLoJ K^j?c^o_ 5 0 I jJjj Ljij 

^jooj (JpJl 4Ju_ya3cJii IgjjJj OyybL^o 4j^blo lajjj 

.l^j jJJCLflj (jl (jS*^ (JS^ SjJjJl) Ol 


Perayaan Maulid Nabi SAW dengan pembacaan 
sirahnya dapat menjadikan hati kita merasakan 
cinta kepada Nabi SAW. 

Apa lagi bergembira dengan adanya Rasulullah 
SAW termasuk perintah dari Allah SWT. 
"Katakanlah dengan anugerah Allah dan 
rahmatNYA serta hendaklah mereka bergembira 
dengan hal itu". (Yunus:58). 

Nabi SAW memang tidak merayakan hari 
kelahirannya setiap tahun akan tetapi beliau 
melakukan perayaannya setiap minggu dengan 
cara berpuasa hari senin. 

10.Lebanon 


iLobuDI jta 


4jJlC- 4A)I (J^-'L'Uj j^S"is 

boololj 

bule lj <42LotxiJ 4 Jl)I Ij^ol jjJJ! tbojjjj 
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£JL3oj «ol^SjJ l_9jJu t41cl \o 

4j?tgJuo ^fs- bJbu>-l «4 JLLuj ^ toLiD 

CoI ilijl (oJUuj 4JlC- 4lll 41clflJL) Hoj5lj 

.^a-JbiJl ^_adJl 


Perayaan Maulid Nabi SAW sudah seharusnya 
tertanam di dalam hati. Kita merayakannya atau 
tidak maka ingatlah perintah Allah SWT untuk 
mencintai Nabi S A W. 

Kita diwajibkan untuk taat kepada Nabi SAW. 
Hendaklah mata ini berlinang air mata ketika 
mengenangnya, dendaklah hati menjadi khusyu' 
dengan membaca sirahnya dan sunnahnya. 

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang 
berada diatas jalannya Nabi SAW. Dan 
muliakanlah kami dengan syafaatnya. 
Sesungguhnya Engkau maha mendengar lagi maha 
mengetahui. 

11. Al-jazair 


(jl (jjjljj>eJl «^LdjCjl j-j)^ (J Ls 

jfCiu (j^oj ! jj^iduJl ^JlC- Icj <"bCxya5 

(jl (J^-&-> (jjIj^cJl ci (j^^-^ ^oJI*jo 
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41alol jo 4_> i_^>l t_^*_2lJl 

j^o ^ oJ^oj jl C^N ^_9 <«LiLc?cJI 

jjjjsdl -bloj! (jl ^c-jpj^JI .iJuiij 43Lo^JiLo ^r;L>- 

ljJJS>l (jl (JJjj t^J-uyol oL<u?c^o (jyJl t—^>u 

Jjo |Oj2>pbjl I^o_uj Lo l_9 ^^^iiiLwjl 

4.flJc?.}^o (_Js~ 4_>J^aj>c_aJI l^fllblj <4_o^b j g' 
lyv^joo gl" l^i jlg (jJI N" 

4jti2liLo Slc-jJ 4 JLduj 1^j>-^o tjloj«JL^^I| /o_LAib j\jjjljj?cJlJ 
Cl-dc>cJ j I (j bj I . I I jJj^J g (_J IflJcsjl I 

Odc>cJ jl j\jjjljj>Jl i_jjJl9 j^o J_oj>c^o (jyJl t— 

4X^jff (^JJI L-O-^iJl j^-uJl jJj-Jl) j\Jjjljj>Jl (JlflJc^l 
("^jjlj ijv2j jj^ujpl j^o j^ob ( J^I$'jg Ai 5 J_oJ ^jljj>Jl 
. j\Jjj[}j>Jl bliu jJJj>o jJ jWjJUuJl jjll9 jl 


Sesungguhnya Nabi SA W adalah panutan kami dan 
palestina adalah tanggung jawab kami. Tidak 
seperti yang dikatakan oleh para pendaku Salafi. 

Sesungguhnya kami mencintai Nabi SAW dan 
merayakan Maulid Nabi SAW di Jazair. Bahkan 
kami hadiahkan kemerdekaan negara ini untuk 
Nabi SAW. Banyak anak-anak yang diberi nama 
Muhammad. 
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Perayaan Maulid Nabi SAW akan terus 
berlangsung di Al-Jazair. Bahkan fatwa pendaku 
Salafi tidak akan berpengaruh sama sekali bagi 
warga al-Jazair. 

12. Oman 


(jloX- «UiaJUcO 5j!jj 


^LlLc- 4AJI i (_J I J j Lo OSs- 

4Ail - ^vAJJ uuj>zj 4jl tAj^o- 

Ijjk j*y2S>zZo 'd j! t— «S*J! I jjs (j^ (j^J - ^JlC- 

CU^oJ - 4 jA£- “ ‘AALoc^o (j^9 L>JI 

J^iij Js6o ^ Ojvi- AjJ>zj£ Cljdh 

C)jdb (jl Sj-JLc- «Loc^o 4alc>c^o lojlj bf-^ 

szJkjjj 5LL*aJl (J-yo5l ^JlC- 4 j p|jCL9^!l ^ 5jL^c?tALo 

l_£l_9 s-LoJij«Jb plJAL9^!l (jl OLaJ^I (jLi> br°3 ‘^|j)-L?->- 
(j Lii ~ ^Lxo j yAJ I ^oJic-1 ^uJic- 

ijja Jjl ob>l (_5lj ‘N S> P. j-° (3 l)I (jL-ui^l 

(JjLJl !Jl& LjJ> (j^ ^iJJJJl9 - 4 -JlC- 4Jl)I ^ 

I tAj^ ^ .^C- ( ) I — ^A^cLt- <4»Ai I i f*y2 ~ I 

^j-C- jL>.AjL^ (Jjj tO^oljl £JloI <4jJLai oLoj 3 t—«-^eJt 

|ju^c>j jjauJ - ^Juuj 4jJlC. 4 Jl)I LoI (jl (Js- i4j_fisl^j 
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4A)I 0^3 . *UUl Jbu 4A)I Lojlj 4_uU 

4A)I ^oSUoo 4A)I (j^-oo ^oJuS* (jl Jj) 'i_b-*b (_jbb 

ya UU- jj^U (jUoU IJjk ya (jUj ^o$>J jJlAjJ 

j g b j o I Jbjj JJii 4 JjU bJI j^o U U jjU j ET UJj t 4 JjU U) I 
jUU y j_b>jj (jl ijUy IU&*(jl bl tj^Uo ^uUI IJlj 2 s 
i<Ui-uUI I 4 ) 4_<_ixjUiJI ob_& o b UJb _9 

pUUI jju UbUU UJb y O^^- 1 U 9 <^jUI ^j-^- ^U- 30 ^Uo>-l 

Uly^oU jJ&LUo ya yji Uhjl UJb Oj5o (JU-^Jlj 
^ lyhjl Ibj2> ya (jya^Ji SJJS ^bU>bH (j^ UJb ^KbJlj 

(J^c- ^u>U ox?o c-U slfljc>-U ljj& j_^-> jl y° ^-> 

•ci^b 


Kami melihat bahwa perayaan Maulid Nabi SAW 
dapat menumbuhkan rasa cinta yang begitu besar 
kepada Nabi SAW. Rasa cinta ini tidak boleh sama 
dengan rasa cinta kita kepada manusia biasa. 

Rasa cinta ini juga harus didasari dengan 
menjalankan sunnah-sunnahnya. Bahkan dengan 
mengikuti sunnah Nabi SAW maka kita akan 
mendapatkan cinta Allah kepada kita. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam surat Ali 
Imran ayat 31. 

Oleh karena itu, perayaan Maulid Nabi SAW harus 
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bersih dari perbuatan bid'ah dan mungkar seperti 
ikhtilat, mubadzir dan lain-lain. 

13. Bahrain 

L_9l9_5^l 

4j?oLa) 4j^1^u AySjS SjiajJ! oJu2> (j! 

4^>j_9 I 4 SI lo5T<5Lo- ^c^Juo bkjldLC-l> 4 JT 5 4jJlc 4Jl)I 

^oJ Lst_] I J j 4j?c_0-i-yJI 4 JL 1 -UJ (j^oLyij^O (jL»_J 4j_coJ 

pIlJIj ^43 

<^L-ooJiJlI l_^ 

(JJjSjJI oju 2 > jl ilijiJlj l_9jJ asJ\j i_ 2 -L*Jl Jlujj 

^<4j yjuJl £t-jjlj (3 OJo oJJ&Li 

Loi_uj>^ L<_ujJ buis i_ 5)^’ c - i _9 b^>tj-oj 

4jJj& ^lol J! Ij^cJbj «|<JUu 3 4jlj <tJlc. 4A)I JUu?c^o 

«tJlC- 0jJj)_oj £jS !_)l ^JU^o jjjl (j^o ^ 4Juu*i ^loli 

5^b*aJl 

Perayaan Maulid Nabi SAW yang dilakukan setiap 
tahun adalah kesempatan bagi kita semua untuk 
mengkaji sirahnya. Dan juga kesempatan untuk 
mengingatkan kaum muslimin akan syariat-syariat 
yang dibawa oleh Nabi SAW. 
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Perayaan Maulid Nabi SAW akan selalu dikenang 
sepanjang masa sebagai bentuk kerinduan kepada 
Nabi SAW. Dan membuat kita untuk semangat 
menjalankan sunnah-sunnahnya. 

Sebab mengikuti sunnah-sunnah Nabi SAW adalah 
termasuk salah satu ciri-ciri bergembira dengan 
kelahiran Nabi SA W. 

14. Indonesia 




IJu2> LoAAjjjJbl OJJlC- l_3 Jl>-I 

6CJI I e- I ^ 4_lla£- ^ ^jJ I 

fjjy ^3 4jjUd)l 

^ loJLA I jJ llA_9 i ^JLlu-oJ I ^oJLst^J I I jji> ^ i Asuszz^ 3 lS I jAAj J I 
Ol^ya^elJl JbJoi jlS 

OOslc- ^yhj>0_9 4jJlC- J^as>zja 

<5jL>- frlpol £-^>- (_3 jJ^_ oJL j 

Jj?c-i-coo ^ ^xxjI^o OJJLc- ^ 

."LoaajJjJu! Ia jy 


Perayaan Maulid Nabi SAW di Indonesia termasuk 
sebuah moment yang besar untuk dirayakan. 
Pemerintah Indonesia juga menetapkan hari 
kelhiran Nabi SA W sebagai libur resmi nasional. 
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Perayaan Maulid Nabi SAW juga banyak dilakukan 
di berbagai tempat seperti penduduk jawa. Semua 
orang banyak yang hadir ikut merayakannya. 
Bahkan pernah juga diadakan di Masjid Istiglal dan 
dihadiri oleh presiden Indonesia juga. 

15. Malaysia 


bjJlo 

4A)I oLuU b)\JLo 

i_5JJ! - djdl Cy° cj 

4j_Lc. 4A)I ( 35 I 3 J 4jl Juiloo 

I ^ 4 S^ou jyiOj (3 bJI WI Lyb-^ I i Ll_oJ L) j 

Di Malaysia telah diadakan perayaan Maulid Nabi 
SA W setiap tahunnya pada tanggal 12 bulan Rabiul 
Awal. Dalam penanggalan islam sudah dimaklumi 
bahwa tanggal 12 Rabiul Awal adalah hari 
kelahiran Nabi SAW. 

16. Mauritania 




4jJ 4Jl)I JUC- 

4_bc- 41)1 4jj-LiA) 4j ^j_x3 (jl ^0^1 
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(Jj b jj-iuJlLo 'd IflSc^l 5 j-L2j«JI 4j_ 9buu l_5 

3l_J I 4^jj boAyLo ^ujJ j AjS-^AS I 4_>o- bJ I ^yo 
4_i*uJb ^Jj fOjfTb oJl^j 4_bi^ Ijsls l_J^j>-jJI 

3^ 4_bi_fl_9 ^ 4olc- 4JJI ^UulJ bo- l i_9 byo p ^Jio 

uJ^_oJI s 4J_J uJI j-ujoj 2'j^js-Lo 4A)I &Li (jl 4j 
jioflJl (jJJUC- j- 4 - t_iJcc>b 3! <<L_o^uj 4jJa£- 

^oLcJI (jMyO (j 


Syaikh Abdullah bin Bih Mufti Mauritania telah 
mengatakan bahwa perayaan Maulid Nabi SAW 
jika dilakukan dengan benar dan tidak tercampur 
dengan perkara-perkara mungkar dan dilakukan 
karena cinta kepada Nabi SAW maka hukumnya 
tidak apa apa. Bahkan insyaAllah berpahala bagi 
yang merayakannya. 

Pemerintah Muritania menganggap bahwa 
perayaan Maulid ini sudah menjadi hari libur resmi 
bagi penduduknya sama halnya dengan libur hari 
raya. 

E. Negara Yang Melarang MAulid 
1. Arab Saudi 


(293 /2) 1 - 4^5IjJI ib^Jdl ^bs" 


4jb>tyol (j blj ^oJUuj 4_Jlc. 4A)I ^oJ 
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4jL>c-*qJI j^o ^u>-l ^cJLyaJI i_2-L«JI 

^ 4j Lo ^ <XjSS- 4_UI (_£vjJ I £tj LyoJ I I 

jJ^4 2.4Usia .4 jLo^o Jjo Lol»Ji3 4j 't) J ^Uids^o Jjo 

. o^Sdlt ^jJl ^4 5^ lt «tdp 

Tidak ada di zaman Nabi SAW, para sahabat dan 
juga ulama salaf melakukan wallmah atau maulid 
Nabi SAW. Baik semasa hidup mereka ataupun 
setelah wafatnya mereka. 

Maka perayaan Maulid Nabi SAW adalah termasuk 
bidah munkaroh. 
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F. Kitab Turats Yang Membahas Maulid 

Ada beberapa kitab yang bisa kita jadikan rujukan 
untuk mengetahui hujjah dari masing-masing 
pendapat ulama mengenai masalah Maulid Nabi 
SAW. 

Diantaranya adalah kitab berikut ini: 

4 J 808 b j-1 • 

”.yJ\ JjLl J 

. ^*}byS 

j»—b jJ yA rtjj t-* 902 (JjUwJl bj lj-l • 
*_^b uJj^a aJj tj& 597 cAjj4“i ^1 Jas 14-1 • 

(j ^J» -'ij t 

^b i SjytLl ^yt y, >—jUgjbj Jg-sLj-l • 

^ uj^a 633 • ^-83 i ^ 

C-A 842 jy: 

b4 bA^' • 

wL )yA 4_j^ 

iAJj^ J Jpjjl Jai-LlTj ,? jlx^i( <3 

jj> 


muka | daftar isi 



Halaman 35 dari 39 


rtJj iJt: 1014 34' S- 9-« 

. 33 !"*^ 43 *^ 3 

^»14 c_& 660 34’ 34 ^41 u~^ 

^ ^ 43^ y_ ^ |j*'r 4^a 4« c £^ J T*"' 

jJj^ ijj 911 34 i(^.ij)^.<>.-41 ^jjijtJi ^jj ls^" 

.^JjJl 4j^ 3 <L*il 4_C“t 

^Lci" jv-“V 4^ 4j t-* 974 (34- <^4 

".^T 4j -Lwo 4^c ^iuJl ‘UaJI 
jJj-< 4j tjk 1014 3_4’ 3^4*2 ^4fij4 
",3 j 4' jJ^i.1 3 3j3' jJjLi" 

4j t_A 1177 34 • 3434 cj- y i * j>r 4’^Wt 

^4? ^ 4*)^ ^ 1 4^o 3 a-wwL) 4 

.4^a*}4* , *4 .S 9-3 3 |j4UXjl 4lji»l y4! ^J-a 

4j-a 4j CJ& 1201 34" " 1 J"3 d-*lSj3 ^>1 

.^2-a 3 ^T 2 - 4 

<4 j t.* 1305 34 • 3jW* 4 W - c^^Oii -lp 

. 33^^- 4 ^-a 

43» 4j c_& 1350 34 * 3W4 l_ 4a^j 
■ t ~- > jjy. 2 .*-4 c ^.4.41 4 2 ^.-4 ^ 1 
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jJ JA 4_!j ; U-a-»- jaS- 

jjjj ja «iJj ; ULL^ ^joL» • ® L^2 jsJ1 

. 0(J t 

UuJfc JLj^l 

j& 1343 ^Ip (j^xli) oUjp ju^- ju~Ji 
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Pendahuluan 


Pernikahan dalam Islam bertujuan untuk 
memenuhi petunjuk agama dalam rangka 
mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 
bahagia. Oleh karenanya, menikah menjadi 
dianjurkan bagi setiap pribadi muslim yang 
berkemampuan dan tidak ingin terjerumus dalam 
perbuatan dosa. Pertalian nikah bukan hanya 
pertalian antara suami dan istri melainkan kedua 
keluarga juga. 


Sebelum diadakan pernikahan, pada umumnya 
seorang laki-laki melakukan pinangan, lamaran atau 
yang dalam Islam lebih dikenal dengan khitbah 
kepada wanita yang akan dijadikan sebagai calon 
istrinya. Meminang atau melamar artinya 
permintaan untuk menikah dari seorang laki-laki 
yang diajukan kepada seorang perempuan dan 
walinya, atau dari pihak wanita kepada laki-laki 
melalui perantara seseorang yang dipercayai. 
Meskipun demikian, sangat dianjurkan sekali ketika 
hendak mengkhitbah seseornag perlu terlebih 
dahulu mempertimbangkan kriteria dalam hal 
menentukan jodohnya itu, agar kelak di kemudian 
hari tidak ada penyesalan yang muncul dalam 
pernikahannya. Hal tersebut sebagaimana telah 
tertuang dalam sabda Rasulullah SAW yang 
bunyinya: 


tiuJ jli 'JS\ J\ j* 

y, y- / 

iil Jj Oo y olJu 
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oT'' i» * 

( ‘CJS- 


Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Wanita itu dinikahi karena empat hal : 
karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan 
agamanya . Maka perhatikanlah agamanya kamu 
akan selamat (HR. Bukhari Muslim) 


Menurut Imam al-Nawawi bahwa maksud hadis ini 
adalah Nabi mengabarkan tentang apa yang menjadi 
kebiasaan orang-orang yaitu dalam urusan 
pernikahan mereka memandang dari empat perkara 
ini dan menjadikan perkara agama sebagai kriteria 
terakhir oleh karena itu pilihlah wanita karena agama 
yang baik niscaya akan beruntung dan kandungan 
hadis ini sama sekali tidak bermakna bahwa 
Rasulullah saw. memerintahkan untuk menikahi 
wanita yang kaya, terpandang dan cantik sehingga 
menjadikan agama sebagai poin terakhir dalam 
memilih. Hal ini sejalan dengan hadis yang melarang 
menikahi seorang perempuan selain karena faktor 
agamanya. 


J yMj Ju : Jll c Jj-Ip &\ jJp Jp C-AjJJ ^ &\ Xp {j* 
g:-Hj- aJp <ojI 

^ ^1 l'" 0 t X "'a & & i ^ 'f ~ \f- ^ * s O* ♦. f £ 'J O 

c^^Jl i Js* 

«J^ail jjS oli 


Dari Abdillah bin Yazid, dari Abdillah bin Amru, 
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berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Janganlah kalian menikahi wanita karena 
kecantikannya, bisa jadi kecantikannya itu 
merusak mereka, dan janganlah pula menikahi 
wanita karena harta-harta mereka, karena bisa 
jadi hartanya menjadikan mereka sesat. Akan 
tetapi nikahilah mereka berdasarkan agamanya, 
seorang wanita budak berkult hitam yang 
telinganya sobek tetapi memiliki agama adalah lebi 
utama dari mereka (HR.Ibnu Majah) 


Sangat manusiawi memang, jika seseorang 
memilih pasangan melalui fisiknya terlebih dahulu 
karena memang manusia menyukai keindahan. 
Bahkan Imam Al Ghazali sendiri menganjurkan untuk 
melihat kebaikan fisiknya terlebih dahulu dan sisi 
ketampanan atau kecantikannya. Meski demikian, 
tidak boleh kemudian sisi agama diterlantarkan 
karena mementingkan rupa dan fisik saja. 

Maka dalam hal meminang, Islam memberikan 
pilihan kebolehan untuk melihat lebih dahulu 
perempuan yang akan dipinang sebagaimana 
disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan Abu 
Daud : 


dO d Jds ill jju : ju dl Jup ^3- jp 
(J,j jjkzpj 01 Ok® toIJoJl c Ao~>- lij» 

b» Lg-c» 
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Dari J a bir bin Abdullah , ia berkata ; Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk 
menikahinya hendaknya ia melakukannya." Jabir 
berkata ; kemudian aku meminang seorang gadis 
dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya, lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu 
Daud). 


Hadist di atas tidak sekedar menjadi landasan 
kebolehan melamar, tapi juga kebolehan melihat 
bagian tubuh wanita yang dilamar yang dalam hal ini 
para ulama berbeda pendapattentang batasan mana 
saja bagian tubuh wanita yang boleh dilihat saat 
dilamar tersebut. 


Dalam syariat Islam, Peminangan atau khitbah 
merupakan sesuatu yang hukumnya mubah dan 
tidak sampai menjadi wajib. Sebagaimana dalam al 
Quran dikatan: 


I j! £.LCvjJl ritlo->- 4 j 

oJJLp (jl 

(3 b® aMI (j I Ij-ilplj cL>lxSCjl 
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dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu,] dengan sindiran , atau kamu 
Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka , dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang 
ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka 
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.(Al 
Bagarah; 235) 

Dalam pandangan masyarakat di Indonesia, 
biasanya peminangan dianggap sebagai awal dari 
kelanjutan penentuan tanggal pernikahan yang 
seolah-olah sudah ada jaminan bahwa mereka akan 
sah jadi suami istri dan orang lain tidak punya 
kesempatan lagi untuk meraih hati si calon, atau si 
wanita tidak punya pilihan lagi untuk membatalkan 
lamaran itu. Hal ini perlu untuk difahami bersama 
bahwa sebenarnya dalam khitbah, belum 
mempunyai kandungan konsekuensi hukum yang 
mengikat layaknya pernikahan. Sehingga dari situ, 
jangan sampai adat kemudian membuat aturan yang 
melampaui rambu-rambu syariah. Seperti halnya di 
suatu daerah yang mempunyai tradisi bahwa yang 
sudah dilamar atau dikhitbah sudah bisa jalan 
berduaan dengan calon pasangannya kemanapun 
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s-LC-J (jtS"" j bjJl IjjjJiJ Vj 


don janganlah kamu mendekati zina; 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji, dan suatu jalan yang buruk. (Al Isra': 32) 


Ayat dengan lafadz umum tentang dilarangnya 
mendekati zina di atas tentunya masih berlaku 
terhadap orang yang baru khitbah, karena mereka 
belum juga dihalalkan dengan akad pernikahan. 
Kebablasan dalam memaknai hubungan khitbah 
sebagai sebuah kebebasan 'mengakses' segalanya 
dari masing-masing calon pasangan bisa 
menimbulkan bahaya berupa kemungkinan 
mendekati zina. Maka tentunya Islam mengatur 
batasan-batasan yang ada antara kedua calon 
mempelai yang baru sampai pada tahap khitbah ini. 

Buku mungil yang ada di hadapan anda ini akan 
mengemas secara jelas pembahasan tentang khitbah 
atau lamaran dalam Islam melalui sudut pandang 
redaksi hadist yang nantinya akan dikorelasikan 
dalam kesimpulan hukum yang dihasilkan dalam 
pembahasan fiqih dari dalil-dalil yang rinci pula. 
Bagaimana masyruiyah peminganan, apa 
perbedaannya dengan tunangan, dan batasan- 
batasan yang disediakan oleh syariat dalam masa 
khitbah ini sendiri. Selamat membaca. 
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A. Memahami Makna Khitbah/Lamaran 

Istilah yang sering kita dengar bagi seseorang yang 
hendak melamar adalah kata khitbah. Tak sedikit 
yang menganggapnya serupa seperti pertunangan 
padahal pada keduanya terdapat sebuah perbedaan 
yang signifikan. Sebelum melihat kepada perbedaan 
secara istilah tersebut, akan lebih tepat jika kita 
membahas definisi dari khitbah itu sendiri. 

1. Definisi Khitbah 

Khitbah berasal dari kata khataba yang memiliki 
tiga makna yakni: jelas, singkat dan padat. Maksud 
dari makna jelas, ketika seorang mengkhitbah maka 
harus jelas maksud dan tujuannya bahwa ia akan 
menikahi seorang perempuan, sedangkan arti dari 
singkat dan padat, jika telah melangsungkan 
peminangan maka alangkah baiknya menyegerakan 
waktu akad, agar supaya tidak ada kekhawatiran 
akan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan 1 . 

Maka definisi khitbah adalah permintaan atau 
permohonan seseorang kepada wanita untuk 
menikahinya. Tidak ada peredaan antara definisi 
secara bahasa ataupun istilah 2 . 

2. Khitbah Adalah Pertunangan? 

Ada beragam terjemahan pada konotasi khitbah 
dalam bahasa Indonesia, antara lain bermakna 


1 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan (Cet. I; 
Jakarta: Belanoor, 2011), h. 61. 

2 Wizaratul awqaf wa syuun al Islamiyyah. Al mausu'ah Al 
Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah. Kuwait. 1427 H 19/190 
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melamar atau meminang. Namun secara konteks, 
khitbah tidak selalu sama dengan pertunangan. 

Perbedaannya terletak pada langkahnya. Khitbah 
adalah pengajuan lamaran atau pinangan kepada 
pihak wanita. Namun pengajuan ini sifatnya belum 
lantas berlaku, karena belum tentu diterima. Pihak 
wanita bisa saja meminta waktu untuk berpikir dan 
menimbang-nimbang atas permintaan itu untuk 
beberapa waktu. Apabila khitbah itu diterima, maka 
barulah wanita itu menjadi wanita yang berstatus 
makhthubah yaitu wanita yang sudah dilamar, sudah 
dipinang, atau bisa disebut dengan wanita yang 
sudah dipertunangkan. 

Namun apabila khitbah itu tidak diterima, 
misalnya ditolak dengan halus, atau tidak dijawab 
sampai waktunya, sehingga statusnya menggantung, 
maka wanita itu tidak dikatakan sebagai wanita yang 
sudah dikhitbah. Dan pertunangan belum terjadi 3 . 

Pinangan dalam pandangan syariat Islam tidaklah 
sama dengan suatu transaksi antara laki-laki yang 
meminang dengan wanita yang dipinang atau 
dengan walinya, melainkan tidak lebih dari pada 
permohonan untuk bisa menikah. Dengan 
diterimanya suatu pinangan baik oleh wanita yang 
bersangkutan maupun oleh seorang walinya, 
tidaklah berarti telah terjadi akad nikah di antara 
kedua belah pihak. Akan tetapi itu hanya berarti 
bahwa laki-laki tersebut adalah calon untuk menjadi 


3 Ahmad Sarwat. Serial Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. Rumah 
Fiqih Publishing. Jakarta. 2017. Hal 79 
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seorang suami bagi wanita tersebut pada masa yang 
akan datang. 

B. Hadist Masyru’iyah Khitbah 


Ada banyak hadist dengan status yang dishahihkan 
oleh mayoritas para ulama yang mengarah kepada 
kebolehan khitbah atau lamaran. Namun, yang 
paling masyhur adalah redaksi hadist yang 
merekomendasikan laki-laki untuk melihat kepada 
wanita yang akan dilamarnya. 


dp d jd i>l jjdj j6 : jtf dl Jup J JP 
jkud ol OLs coIJAJI l' As^ lij» 

o-ds ;3^ cl^j>-LSsj d IA 

^Ipo b» d-ohj Li> Ibdi 



Dari J a bir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk 
menikahinya hendaknya ia melakukannya." Jabir 
berkata ; kemudian aku meminang seorang gadis 
dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya; lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu 
Daud). 

1. Penjelasan Hadist 
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Dalam redaksi hadist di atas, dapat diambil 
kesimpulan tentang diperbolehkannya melakukan 
lamaran, bahkan sangat disarankan untuk melakukan 
nadzhor atau melihat kepada calon yang akan 
dinikahinya tersebut. Tak kalah pentingnya, melihat 
dalam hal ini bisa dimaknai dengan melihat kepada 
bagian tubuh si wanita yang tentunya harus ditemani 
oleh mahramnya 4 . 

Hadist ini setidaknya mewakili sejumlah dalil lain 
yang mengarah kepada masyru'iyahnya seorang 
lelaki melakukan lamaran kepada pihak perempuan 
yang hendak dinikahinya. 

2. Hukum Khitbah 

Secara garis besar, khitbah diperbolehkan oleh 
agama karena dengannya telah terjadi muqaddimah 
dari seorang lelaki untuk menempuh jalur yang lebih 
serius yakni pernikahan pada waktu yang akan 
disepakati nantinya. Meskipun demikian, sebuah 
pernikahan tidak disyaratkan harus selalu melewati 
khitbah. Maka bila sebuah akad nikah terjadi tanpa 
didahului dengan khitbah, hukumnya tentu tetap 
sah menurut jumhur ulama. 

Sedikit berbeda dengan mazhab Asy-Syafi'iyah 
yang memandang bahwa hukum khitbah adalah 
sunnah atau mustahab, dengan alasan bahwa 
sebelum menikahi secara sah Aisyah dan Hafshah 
radhiyallahuanhuma, Rasulullah SAW mengkhitbah 
mereka terlebih dahulu. Namun bila kita lihat dari 


4 Abdul Muhsin bin hamad Al Ibad Al Badr. Syarhu Sunan Abi 
Daud. 27/239 
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sudut pandang wanita yang dikhitbah, maka ada 
khitbah yang hukumnya halal dan ada yang 
hukumnya haram 5 . 

a. Halal 


Khitbah yang halal adalah khitbah yang dilakukan 
kepada wanita yang melajang dan masih perawan. 
Atau sekalipun sudah janda maka boleh saja asalkan 
khitbahnya dilakukan setelah habis masa iddahnya. 
Hal ini tertuang dalam al Quran : 


I j! 5-LCvjJi 4uia>- 4 j ^lb>- 

J 'j aMI p-lb- cj 

oA&p <jl !^< 

(3 ba aMI <J! Ij-iiplj 4b>-l tL>lxSCjl 

JJ-4P ^1 b i \jJtJs-\j 


dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu,] dengan sindiran, atau kamu 
Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang 
ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 
hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 


5 Lihat: Ahmad Sarwat. Seriol Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. 
Rumah Fiqih Publishing. Jakarta. 2017. Hal 79 - 82 
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mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka 
takutlah kepada-Nya , dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.(Al 
Bagarah; 235) 

b. Haram 

Ternyata ada kondisi yang kemudian menjadikan 
khitbah ini hukumnya berubah menjadi haram. Di 
antaranya adalah khitbah kepada wanita yang masih 
mahramnya sendiri, khitbah kepada wanita yang 
masih bersuami, khitbah wanita yang sudah tidak 
bersuami namun masih dalam masa iddah, khitbah 
wanita yang sedang dikhitbah orang lain, dan khitbah 
yang dilakukan pada saat menjalankan ihram. Hadist 
tentang larangan beberapa hal di atas akan 
disebutkan dalam bab lain setelah pembahasan ini. 

C. Kepada Siapa Khitbah Ditujukan 

Terlintas pertanyaan, apakah khitbah hanya 
berlaku kepada mereka yang masih gadis saja? 
Apakah lantas jika wanita telah janda tidak bisa 
dikhitbah? Lalu jika selama ini tradisi masyarakat 
memandang hanya laki-laki yang datang melamar, 
bagaimana dengan wanita, apakah wanita bisa 
melamar? 

Pada masing-masing kasus di atas, ternyata para 
ulama telah membagi tata caranya secara detail 
sebagaimana berikut. 

1. Gadis 

Para ulama menjelaskan Jika yang ingin dikhitbah 
itu masih berstatus gadis, maka khitbah ditujukan 
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langsung kepada wali dari seorang wanita, yaitu ayah 
kandungnya, paman atau saudara kandungnya. 


Adapun yang menjadi landasan adalah khitbah 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada Abu 
Bakar Ash-Shiddiq untuk menikahi puterinya, Aisyah 
radhiyallahuanhuma. 


(J,j C-.ig>- 4lip 4&I jl cSj£p /j-f- 

cAl» ijLai bl Ccj Jbfl-® c 

J <j j_^r' 


Diriwayatkan dari Urwah bahwa Nabi SAW 
mengkhitbah Aisyah kepada Abu Bakar. Abu Bakar 
berkata/'Anda adalah saudaraku". Nabi SAW 
menjawab/'Saudara dalam agama Allah dan kitab- 
Nya, namun dia (Aisyah) halal untukku". (HR. 
Bukhari) 


Nabi Muhammad SAW melamar Aisyah RA di saat 
usianya enam tahun. Maka yang beliau datangi 
adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq yang tak lain adalah 
ayah Aisyah radhiyallahuanhuma. 

Perkataan Abu Bakar "Anda adalah saudaraku" 
menunjukkan tidak percayanya Abu Bakar melihat 
Rasulullah ingin melamar puterinya. Beliau merasa 
kedekatannya dengan Rasulullah SAW takut menjadi 
penghalang kebolehan menikahi anaknya dalam 
syariat Islam. 

Maka dalam redaksi tersebut Rasulullah 
menjelaskan bahwa yang diharamkan itu adalah 
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kedekatan karena kekerabatan atau mahram, bukan 
karena kedekatan secara emosional dan 
persahabatan 6 . 

2. Janda 


Untuk prosesi lamaran yang ditujukan kepada 
wanita yang sudah janda dan tidak punya wali, 
khitbah boleh langsung kepadanya, sebagaimana 
dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada Ummu 
Salamah, ketika Abu Salamah meninggal dunia dan 
selesai massa iddahnya. 


4A-L *y y>\ LaJ-3 O-JU MWy 

J\ ji-j aIp sfci J4 41 tii $4 
U«l» ijjLiS U U LLu ^ <j j ; oJJL® <,aJ 

(jl aw! jpoIj cL^p <jl aw! jp-Lls Lgicul 



Dari Ibnu Safinah, dari Ummu Salamah berkata 
bahwa ketika Abu Salamah (suami Ummu 
Salamah) meninggal dunia, Nabi SAW mengutus 
Hatib bin Abi Balta'ah kepadaku mengkhitbah 
diriku untuk beliau SAW. Lalu Aku katakan 
kepadanya,"Aku punya puteri dan Aku 
pencemburu". Nabi SAW berkata,"Masalah 
puterinya, maka kita berdoa kepada Allah agar 
menjadikanya orang berada. Dan Aku berdoa agar 


6 Badr al-Din Al 'Aini Al Hanafiy. Umdatul Qari syarhu Shahihil 
Bukhari. Daru Ihya Turats. Beirut. Hal 20/77 
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rasa cemburunya dihilangkan Allah". (HR. Muslim) 

Dijelaskan dalam kitab al Minhaj bahwa keadaan 
Ummu Salamah yang menjanda, membuatnya tak 
kuasa menahan sedih karena harus kehilangan orang 
terbaik dari kalangan Anshar. 

Setelah selesai masa iddahnya, Rasulullah 
mengutus Hatib bin Abi Balta'ah untuk 
meminangnya. Dari sini kemudian diambil 
kesimpulannya oleh para ulama bahwa untuk 
meminang seorang janda tidak perlu harus 
mendatangi walinya. 

Etika yang lain, diambil dari kongklusi hadist di atas 
adalah bahwa untuk menyampaikan lamaran bisa 
juga melalui perantara orang dekat, kerabat atau 
orang yang dipercaya sebagaimana Rasulullah 
menyampaikan pinangannya melalui sahabat yang 
dianggapnya mempu berkomunikasi dengan baik 
kepada Ummu Salamah. 

Hatib bin Abi Balta'ah mencoba meredakan hati 
Ummu Salamah dan meyakinkannya dengan doa 
yang baik agar mantap menerima pinangan 
Rasulullah SAW. Dalam hal ini, disarankan bagi setiap 
orang yang diamanahi untuk menyampaikan lamaran 
agar menyebutkan kebaikan-kebaikan orang yang 
hendak melamar dan meyakinkan calonnya tersebut 7 

3. Bolehkah Wanita Mengkhitbah Laki-Laki? 


7 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An nawawi. Al Minhaj 
syarhu Shahih Al Muslimbin Al Hujjaj. Darul Ihya Arabiy. 
Beirut. 1932. Hal 6/221 
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Ada satu kasus dimana wanita yang sudah 
mengharapkan untuk dilamar atau dinikahi ternyata 
harus menelan kegalauan yang lama karena tak 
kunjung ada seorang priapun yang menghampirinya. 
Lalu apakah boleh jika wanita ini kemudian datang 
menyampaikan keinginanya kepada seorang lelaki 
untuk dinikahi? 


Sebenarnya ada riwayat yang oleh para ulama 
dijadikan landasan kebolehan wanita melamar 
seorang laki-laki, baik dengan melalui perantara atau 
mendatangi sendiri. Sebagaimana hadist berikut: 


ddoS- <.j LiJ j-Ao y\ 

dS" td-ob bjUj>- 

(J,j d->s.L>- (JbaS caJ 4dl o(.tiJJlA 

C4^Ip dlp 4)ll — ^dSl 

IA ; Adp I d-J La.® ^ 4i>- L>- c aW I (JSj-bj b i d-J La.® 

— aMI (JJ-bj (j d-bpj cbJda ! jbii !LA?.Lp- ^jjl 

O S Q s s ^ ' s ^ 

AaIp C — p-Lb J dlp aM I (_^bd5 


Abu Bisyri Bakr bin Khalaf dan Muhammad bin 
Bassyar bercerita kepada kami : telah 
menceritakan kepada kami Marhum bin Abdul 
Aziz, dari Tsabit berkata: 


Aku pernah duduk bersama Anas bin Malik , 
sementara di sisinya adalah puterinya. Anas 
berkata , "Ada seorang wanita datang kepada Nabi 


muka | daftar isi 



Halaman 21 dari 35 


saw. menawarkan dirinya kepada beliau , ia 
berkata , "Wahai Rasulullah , apakah engkau mau 
menerimaku?" lantas putrinya (Anas) berkata , 
"Betapa sedikitnya rasa malu yang dimiliki wanita 
itu! " Anas berkata, "Bahkan ia lebih baik darimu , 
ia menyukai Rasulullah saw., lalu menawarkan 
dirinya kepada beliau." (HR Ibnu Majah). 

a. Penjelasan Hadist 

Hadist di atas memberi dua indikasi : 

Pertama, kebolehan seorang wanita 
menghibahkan dirinya kepada Rasulullah SAW. 

Kedua, kebolehan seorang wanita yang jatuh cinta 
kepada seorang lelaki untuk mendatanginya dan 
menyampaikan maksud untuk minta dinikahi. Dalam 
kata lain, si wanita yang justru mengkhitbah lelaki. 

Dalam kitab Al Fathu Ar rabbaniy li tartib Musnad 
Ahmad dikatakan bahwa dalam hadist ini 
mengandung pesan kebolehan seorang wanita 
datang kepada seorang pria untuk minta dinikahi, 
namun dengan catatan bahwa pria yang 
didatanginya adalah pria yang baik karakternya dan 
sholeh 8 . 

Disarankan juga agar lamaran tersebut sebaiknya 
melalui perantara lelaki atau orang lain yang 
dipercaya bisa menyampaikannya dengan baik, 
sebagaimana Khadijah yang menyampaikan 
lamarannya melalui budaknya yang dipercaya yaitu 


8 Ahmad Abdurrahman Al bana As Saati. Al Fathu Ar Rabbaniy 
li Tartibi Musnad Ahmad bin Hanbal As Syaibani. 
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Nafisah. 

b. Ayah Melamarkan Anak Perempuannya 

Selain hadist di atas, sebenarnya dalam sejumlah 
adat masyarakatpun ada juga kebiasaan dimana 
keluarga pihak wanita yang datang melamarkan 
anaknya ke pihak lelaki. Hal ini bukan berarti muncul 
tanpa landasan, karena ada juga hadist yang 
melatarbelakanginya. 

Dari Abdullah bin Umar R.A bahwa Umar bin 
Khattab R.A ketika Hafshah (putrinya) menjanda dia 
berkata : "Aku datang kepada Utsman bin Affan lalu 
aku tawarkan Hafshah kepadanya", kemudian ia 
(Utsman) menemuiku dan berkata : "Setelah saya 
pertimbangkan maka saat ini saya belum 
berkeinginan untuk nikah" Lau aku (Umar) menemui 
Abu Bakar R.A seraya berkata : "Jika engkau mau, aku 
ingin mengawinkan engkau dengan Hafshah" Maka 
Abu Bakar hanya diam saja tanpa menjawab 
sedikitpun. Maka aku (Umar) berdiam selama 
beberapa malam, kemudian Rasulullah s.a.w. datang 
meminangnya, lalu aku nikahkan dia (Hafshah) 
dengan beliau" (H.R. Bukhari) 

c. Kakak Melamarkan Saudara Perempuan 

Selain orang tua sebagai wali, seorang kakak juga 
berhak melamarkan saudara perempuannya kepada 
lelaki yang disukai oleh saudarinya tersebut, dan 
lebih etis rasanya jika hal ini dilakukan, dibandingkan 
dengan si wanita sendiri yang mendatangi pria yang 
ingin dilamarnya. Sebagaimana dalam sebuah hadist 
riwayat Bukhari : 
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Ummu Habibah binti Abu Sufyan berkata : "Wahai 
Rasulullah kawinlah dengan saudara perempuanku 
putri Abu Sufyan. Beliau bertanya : "Apakah kamu 
menyukai yang demikian itu?" Saya (Ummu Habibah) 
menjawab : "Saya tidak asing lagi bagimu dan 
engkaulah yang paling kuinginkan untuk menyertaiku 
dalam kebaikan saudara perempuanku" (H.R. 
Bukhari) 

D. Adab Khitbah 


Sekalipun khitbah hukumnya dimubahkan dan 
sunnah menurut Syafi'iyah, namun tidak 
sembarangan melakukannya. Ada sejumlah aturan 
main dalam syariat Islam yang harus dipatuhi terkait 
melamar ini. Ada sejumlah ayat dan hadist dengan 
status yang dishahihkan oleh sebagian besar ulama 
yang menarah kepada adab dalam melakukan 
lamaran dan selama lamaran itu terjalin. 


1. Melihat Calon yang Dikhitbah 

Memang disarankan bagi setiap orang untuk 
melihat calon pasangannya. Sebagaimana dalam 
sejumlah hadist berikut: 


dp d jd <&' jjdj : jli d' & J. jte- j* 

jj,j O' 0 'S)» 

cds 2 jj L>- : (J 

(J,j ^Ipo b» b^_c« d-o'j 
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Dari J a bir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk 
menikahinya hendaknya ia melakukannya." Jabir 
berkata; kemudian aku meminang seorang gadis 
dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya, lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu 
Daud). 


Ali p 3 jIp cjs '! Ju Doyjji yb 

J jJDj aJ Jlli y* o\y>\ *K>\ kyS-db ^rj obll 

: j U <.i : JU ojLI» dp 3 jb d 

«l^ (j^pl lS <-d 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata, "Saya 
pernah di tempat kediaman Nabi, kemudian tiba- 
tiba ada seorang laki-laki datang memberitahu, 
bahwa dia akan kawin dengan seorang perempuan 
dari Anshar, maka Nabi bertanya: Sudahkah kau 
lihat dia? la mengatakan: Belum! Kemudian Nabi 
mengatakan: Pergilah dan lihatlah dia, karena 
dalam mata orang-orang Anshar itu ada sesuatu .' 
(HR. Muslim) 


a. Hukum Melihat Calon Istri/Suami 

Melalui hadist-hadist di atas, Jumhur ulama dari 
kalangan Al Hanafiyyah, Al Malikiyyah, As Syafi'iyyah, 
dan beberapa golongan dari Al hanabilah 
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berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah 
melihat calon pasangannya saat khitbah. 

Sementara Al Hanabilah berpendapat bahwa 
hadist-hadist di atas sekedar mengarah kepada 
kebolehan saja 9 . 

b. Batasan Bagian Badan yang Boleh Dilihat 

Dalam hal ini Jumhur ulama yaitu mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah sepakat 
bahwa wajah dan kedua tangan hingga pergelangan 
tangan termasuk bagian tubuh wanita yang boleh 
dilihat oleh calon suaminya. Sebab kedua bagian 
tubuh itu memang bukan termasuk aurat. 

Bagian tubuh selain keduanya tentu merupakan 
aurat bagi wanita, sehingga walaupun dengan alasan 
anjuran melihat calon istri, tetap saja seorang calon 
suami masih diharamkan untuk melihatnya. Sebab 
biar bagaimana pun juga, status calon suami 100% 
masih lakilaki ajnabi, yang kedudukan sama persis 
dengan laki-laki ajnabi manapun di dunia ini. 

Namun ada riwayat dari mazhab Al-Hanafiyah 
yang menyebutkan bahwa kedua kaki hingga batas 
pergelangan atau mata kaki juga bukan termasuk 
aurat. 

Para ulama di dalam mazhab Al-Hanabilah saling 
berbeda pendapat mengenai batasan ini. Sebagian 
berpendapat sebagaimana umumnya pendapat 
jumhur ulama, bahwa yang boleh dilihat hanya 
sebatas wajah dan kedua tanggan hingga 

9 Hasan bin Idris Al Buhuty. Kassyaful Qina' 'an matnil lqna'. 

Darul Kutub llmiyyah. Kairo. 5/80 
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pergelangannya. Namun sebagian lagi membolehkan 
lebih dari itu, yaitu termasuk wajah, leher, tangan 
dan kaki 10 . 


2. Tidak Bersentuhan dan Berduaan 


Khitbah tidak membuat seseorang yang diterima 
lamarannya kemudian bebas melakukan 'akses' 
kepada calonnya. Statusnya masih sama seperti 
ajnabi, orang yang bukan mahram baginya. Maka 
bersentuhan tentu tetap dilarang, apalagi berduaan, 
meskipun keluar berduaannya ke majlis taklim 
pengajian fiqih tetap dilarang, apalagi keluar di 
malam minggu ke bioskop atau mall. 

Jumhur ulama umumnya mengharamkan 
sentuhan kulit antara laki-laki dan wanita yang bukan 
mahram, meskipun dalam rangka untuk 
menikahinya * 11 . 

Meskipun dianjurkan untuk melihat calon istri, 
namun dalam prakteknya tidak boleh dilakukan 
hanya berduaan. Sebab berduaan dengan wanita 
yang masih belum halal menjadi istri adalah 
perbuatan yang diharamkan, sebagaimana hadis 
berikut ini : 


a\y\j ^ 4-j 05 ^= *^>> : J U aIIp *k\ 


Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan 
seorang perempuan, karena yang ketiganya 


10 Op.cit. Ahmad Sarwat. 88 

11 Ibid 
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adalah setan. (HR. At-Tirmizy) 


3. Dilarang Meminang Wanita yang Telah Dipinang 


Istilah "nikung" yang kerap dipakai anak muda 
zaman sekarang yang bermakna mengambil atau 
menyerobot calon istri orang, ternyata konsepnya 
juga sudah ada di zaman dahulu, bahkan larangannya 
juga termaktub dalam hadist yang shahih. 


A^>-l ylsS- p A^iP aWI 

iiJJij . «aJ dlb jl iis p- 
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Dari Ibnu Umar radiallahu anhuma , dia berkata , 
"Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
''Janganlah salah seorang dari kalian melamar 
(wanita) yang sudah dilamar saudaranya hingga 
orang yang melamar sebelumnya 
meninggalkannya atau dia mengizinkannya." 
(Muttafag alaih , redaksi berasal dari riwayat 
Bukhari) 


A^>-1 


'p' jjj A-p-l AllsS~ ^Jlp 


"Janganlah meminang wanita yang telah dipinang 
saudaranya, dan janganlah menawar barang yang 
telah ditawar saudaranya " (HR Muslim) 


Ada banyak kesimpulan hukum yang bisa dirinci 
dalam memaknai hadist ini, sesuai dengan 
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penjelasan para ulama: 

1. Hadits ini berisi larangan nikung tunangan 

orang, sementara dalam Kaidah ushuliyah, 
setiap ada redaksi larangan dalam dalil yang 
tidak diikuti oleh dalil lain yang 
mengalihkannya atau menjadi 

pembandingnya, maka hukum asalnya adalah 
haram. Dari sini para ulama umumnya 
menjadikan hadits ini sebagai landasan 
diharamkannya melamar wanita yang sudah 
dilamar orang lain. Kecuali Al-Khatabi yang 
berpandangan bahwa larangan dalam hadits 
ini sifatnya peringatan, bukan diharamkan. 

2. Secara tekstual hadits ini bersifat pelarangan 
yang mutlak, entah khitbah yang pertama 
sudah dijawab setuju atau belum. Namun 
umumnya para ulama berkesimpulan bahwa 
khitbah yang tidak boleh disusul dengan 
khitbah berikutnya adalah khitbah yang sudah 
mendapatkan jawaban setuju. Adapun jika 
khitbah tersebut belum mendapatkan 
jawaban setuju, maka tidaktermasuk larangan 
ini. Artinya boleh orang lain datang 
melamarnya. 

3. Merujuk kepada teks hadits tersebut, 
dibolehkan melamar wanita yang sudah 
dilamar, jika orang pertama yang melamar 
mengizinkan orang lainnya untuk melamar, 
atau mengizinkan wanita tersebut dilamar 
selama masa khitbahnya atau jika dia 
membatalkan lamarannya. 
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4. Adanya kebolehan membatalkan lamaran 
tanpa adanya konsekuensi apapun, baik dari 
pihak laki-laki maupun wanita. Tapi 
pembatalan tersebut hendaknya berdasarkan 
alasan-alasan syar'i atau masuk akal. Tidak 
dibolehkan menjadikan khitbah sebagai bahan 
permainan. 

5. Sebaiknya tidak membiarkan calon untuk 
menunggu lama masa khitbah ke pernikahan 
dengan durasi yang lama, sehingga nanti 
hatinya tertarik kepada orang lain, lebih cepat 
durasi khitbah ke pernikahan maka lebih baik. 

6. Dalam redaksi Hadits ini ada unsur 
memberikan pelajaran kepada kita tentang 
pentingnya menjaga hak dan perasaan orang 
lain, hal ini bertujuan tak lain adalah supaya 
tercipta kerukunan dan terhindar dari 
permusuhan. 

Penutup 

Khitbah adalah sarana bagi setiap calon pasangan 
untuk lebih serius menuju jenjang pernikahan, la 
dimaknai dengan permintaan atau lamaran kepada 
seseorang untuk kelak dijadikan pasangan hidupnya. 
Lamaran ini hukumnya halal bila objeknya adalah 
orang yang tepat seperti gadis atau janda yang 
memang bukan mahramnya. Sebaliknya, khitbah bisa 
menjadi haram tatkala yang hendak dinikahi adalah 
mahramnya sendiri, wanita yang masih berstatus 
sebagai istri orang lain, dan wanita yang belum habis 
masa iddahnya. 
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Terdapat pandangan yang keliru dalam tradisi 
sebagian masyarakat di Indonesia, dimana bila 
seseorang telah melakukan khitbah maka dia bisa 
jalan berduaan, berpegangan, dan bebas melakukan 
apapapun bersama calon pasangannya yang telah 
dikhitbah tersebut, padahal dalam agama, status 
mereka masih sama seperti sebelumnya, yakni dalam 
batasan dua insan yang bukan mahram. 

Terdapat sejumlah aturan dalam masa khitbah 
selain dilarang berpegangan dan berduaan. Seorang 
lelaki dilarang meminang wanita yang sudah 
dipinang oleh saudaranya atau lelaki lain, kecuali 
memang ada izin sebelumnya dalam akad mereka, 
atau jika khitbahnya dibatalkan. 

Dalam masa khitbah, Sebaiknya tidak membiarkan 
calon untuk menunggu masa pernikahan dengan 
durasi yang lama, sehingga nanti hatinya tertarik 
kepada orang lain, lebih cepat durasi khitbah ke 
pernikahan maka lebih baik. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Jika disebut kata walimah maka yang terlintas 
didalam benak kita adalah walimah pernikahan, dan 
memang beguitulah adanya, secara bahasa memang 
kata walimah itu identik dengan walimah 
pernikahan, sedangkan untuk walimah yang lainnya 
biasanya kata walimah itu diikuti dengan kata lain 
setelahnya sebagai penjelas. 

Secara umum walimah itu adalah jamuan makan, 
apa saja jamuannya maka sudah sah disebut sebagai 
walimah, meskipun makanan yang dihidangkan 
bukan makanan mewah. 

Di negri kita Indonesia ini terkadang acara aqad 
nikah dibedakan dengan acara resepsi pernikahan, 
misalnya saja aqad nikah diadakan di hari jumat, lalu 
kemudian acara resepsinya diadakan pada hari 
ahadnya, dihari jumat itu sudah ada walimahnya 
(sudah ada jamuan makannya) dan pastinya di hari 
ahadnya juga pasti ada walimahnya (ada jamuan 
makannya), setelah itu terkadang ada yang 
menambah dengan diadakannya walimah yang 
ketiga, dan seterusnya, apakah yang demikian 
boleh-boleh saja atau malah haram dilakukan? 
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Buku kecil ini akan memberikan jawaban itu insya 
Allah, dengan sebelumnya akan diperjelas walimah 
itu sebenarnya apa makna aslinya, lalu kumudian 
bagaimana keberadaan walimah itu sendiri; apakah 
wajib atau tidak? Juga bagaimana pula hukum 
menghadiri undangan walimah? Sekali lagi inya 
Allah buku ini akan menjawab itu semua. 

Namun penulis sendiri sadar bahwa buku kecil ini 
masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu segala 
khilaf salah yang ada dalam buku ini kiranya mohon 
dimaafkan. 

Akhirnya semoga Allah swt memberikan 
kehidupan yang berkah untuk kita semuanya, dan 
semoga Allah swt menerima amalan kecil ini 
disisiNya. Amin. 

Palembang, November 2018 

Muhammad Saiyid Mahadhir 
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A. Definisi Walimah 

1. Bahasa 

Ibnu Manzhur (w. 711) dalam Lisan al-Arab 
menjelaskan bahwa kata walimah ini adalah 
pecahan kata dari Al-Walam [^) yang sering 
diartikan dengan berkumpul namun ia juga 

sering diartikan dengan makanan yang dihadirkan 
karena ada pernikahan atau selainnya, atau ia 
adalah: 

^J^'3 

Makanan yang dihadirkan karena adanya 
pernikahan atau selainnya, atau ia adalah 
makanan yang dlhadrlkan karena adanya sebuah 
perkumpulan 

2. Istilah 

Secara umum, ulama fiqih kita memberikan 
definisi bahwa walimah itu: 




"Walimah itu adalah nama untuk setiap makanan 
karena adanya kejadian yang menyenangkan , baik 
karena adanya pernikahan atau selainnya , namun 
ungkapan walimah secara mutlak hanya untuk 
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pernikahan sedangkan selainnya harus diikat 
dengan kata selanjutnya". 


Istilah ini akhirnya lebih dikhususkan untuk hal 
pernikahan karena pada umumnya walimah itu 
diadakan setelah berkumpulnya suami dan istri 
melalui aqad nikah yang sah, dan karena pada 
umumnya pada saat itu semua sanak, keluarga, 
sahabat berkumpul untuk mendoakan dan makan- 
makan. 

Jadi inti dari walimah itu sebenarnya adalah 
jamuan makan, dan makanan apa saja yang ada 
karena adanya pernikahan, maka itu sudah disebut 
dengan walimah walaupun mungkin hanya sebatas 
kue dan teh anget, apalagi jika ditambah dengan 
nasi kotak untuk dibawa pulang, maka sudah barang 
tentu yang demikian sudah sah disebut walimah. 

3. Ragam Istilah Walimah 

Imam Al-Mardawi, dalam kitabnya Al-lnshaf, 
menjelaskan bahwa ada banyak ragam istilah dalam 
menyebut walimah, sesuai dengan sebab walimah 
itu sendiri, khususnya dalam tradisi Arab, beliau 
menuliskan: 


. iUJjJI : djj^l : l£)l ^jJI 4*^)1 

JL U Alt 3^3 , (jllJl : jj£j| . fuia 

Sjj JjJI : cJlill . t 

liojJJl : JjIJJI . jliiJl 
: (j-ojsLwJI . ptLJI f 'SyS^\ 
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l , 


(Jbj ; 4jLjj_iJ! : jjUUI . / 4JLaiJI 

! aioliJl . 4L-jlj jJ>-ljl ^jJL) U t jJ^Jl 
: ^l£)! . Oj^c- Jl cuitf o^c-S jj&j ; aj^ujl 

_j 9 ^ Sj ° ° _y 9 ^ ° 

^-^3 i . ^ojLoJ! 3^3 ; 4^^433] I 



Jamuan makan itu ada 10: 

1. Al-Walimah: adalah makanan yang 

dihidangkan dalam acara pernikahan. 

2. Al-Hidzag: adalah makanan yang dihadirkan 
karena seorang anak telah menyelesaikan 
suatu pembelajaran. 

3. AI-'Adzirah: adalah makanan karena sebab 
adanya khitan 

4. Al-Kharsah: adalah makanan yang dibuat 
karena sebab ada yang melahirkan. 

5. Al-Wakirah: adalah makanan yang 

dihidangkan karena sebab pembangunan 
rumah baru atau sejenisnya. 

6. An-Nagi'ah: adalah makanan yang ada karena 
sebab kembalinya orang dari safar. 

7. Al-Agigah: adalah makanan (sembelihan) 
karena hadirnya bayi. 
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8. Al-Ma'dubah: adalah undangan makan baik 
karena ada sebab ataupun tidak. 

9. Al-Wadhimah: adalah makanan karena ada 
musibah 

10. At-Tuhfah: adalah makanan yang dihadirkan 
karena ada yang datang. 1 

B. Hukum Walimah 

Para ulama fiqih berbeda pendapat dalam hal 
hukum mengadakan walimah, mengingat walimah 
itu sendiri sangat dianjurkan keberadaannya. 
Setidaknya pendapat para ulama terbagi ke dalam 
dua pendapat besar: 

1. Wajib 

Sebagian ulama Syafiyah berpendapat bahwa 
hukum walimah itu wajib. Hal ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa Rasulullah SAW selalu 
mengadakan walimah pada setiap pernikahan 
beliau, baik dalam keadaan sempit maupun lapang, 
dan baik dalam keadaan mukim atau sedang dalam 
perjalanan. 

Belum lagi ditambah dengan sabda Rasulullah 
SAW kepada Abdurrahman bin Auf: 



"Adakanlah walimah walau hanya dengan 
memotong seekor kambing" (HR. Bukhari). 


1 Al-Mardawi, Al-lnshaf, jilid 8, hal. 216 
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Hal yang hampir senada juga pernah dilontarkan 
Rasulullah SAW kepada Ali bin Thalib ketika 
melamar puteri beliau SAW, Fathimah binti 
Muhammad SAW: 

'Harus ada walimah untuk pengantin" (HR. 

Ahmad) 

2. Sunnah 

Namun jumhur ulama berpendapat bahwa 
mengadakan walimah itu hukumnya sunnah, tidak 
wajib. Namun walau pun sunnah tapi ia adalah 
sunnah yang sangat dianjurkan, dan pahalanya 
sangat besar. 

Dalam kitab Fatawa Flindiyah, mewakili pendapat 
dalam madzhab Hanafi, menjelaskan: 

•i9 y 'i 9 jj- o JJ 


",Dan walimah urs (pernikahan) itu hukumnya 
sunnah , padanya ada pahala yang besar" 2 


Dalam madzhab Maliki, Imam Ad-Dardir dalam 
kitabnya As-Syarh Al-Kabir menuliskan: 


^ I^v>jj>-j Ijiuli (TjJJ! (Js- ( 45 jJOJo ) jj-oJjUl 

dJJS ^1 jl j I jJoj j I ^j-- 0 


2 Fatawa Hindiyah, jilid 5, hal. 343 
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"Makanan walimah urs (pernikahan) hukumnya 
mandub (sunnah) bagi suamibaik pelaksanaanya 
dalam status musafir atau tidak; dan jika 
terlewatkan maka tidak wajib di qadha (diganti), 
sudah disebut walimah dengan menyediakan 
makanan apa saja; daging, kurma, zabib (kismis), 
roti, atau lainnya" 3 


Dalam Madzhab As-Syafi'i, Imam An-Nawawi 
menuliskan dalam kitab Raudhah At-Thalibin: 

i9 9 S t £ o 

i I 1 . (j i 4-^J^ 


"Hukum walimah urs (pernikahan) ada dua 
pendapat: Salah satunya wajib, namun yang 
paling shahih (benar) adalah mustahab (sunnah) 
seperti hukumnya sembelihan qurban dan 
walimah yang lainnya" 4 

Dalam madzhab Hanbali, Imam Ibnu Qudamah 
menuliskan dalam kitab Al-Mughni: 

(j-o^JLJI (Jj 4^J^jl (j! ^ (jre 

? 


"Tidak ada perbedaan diantara para ulama bahwa 
hukum walimah pernikahan itu adalah sunnah" 5 


3 Ad-Dardir, As-Syarh Al-Kabir, jilid 2, hal. 337 

4 An-Nawawi, Raudhah At-Thalibin, jilid 7, hal. 232. 

5 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 7, hal. 1-2 
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Dalil yang gunakan oleh pendapat ini hampir 
sama dengan dalil yang digunakan oleh pendapat 
pertama, hanya berbeda dalam tatacara 
memahaminya, menurut mayoritas ulama bahwa 
seluruh perintah Rasulullah SAW dalam bab 
walimah pernikahan ini difahami sebagai sebuah 
kesunnahan bukan sebuah kewajiban, mereka juga 
menambahkan bahwa ada satu hadits Rasulullah 
SAW yang menyatakan: 


SIS-i! ijr- <j 

"Tidak ada kewajiban atas harta kecuali zakat" 

(HR. Ibnu Majah) 

Ditambah dengan keberadaan walimah itu pada 
dasarnya karena adanya aqad nikah yang hukum 
dasarnya bukanlah sebuah kewajiban, jadi jika 
hukum dasar menikah bukanlah sebuah kewajiban, 
rasanya kurang pas jika kita menghukumi walimah 
sebagai sebuah kewajiban. 

Jika memang wajib, lanjut jumhur ulama, 
semestinya kadar walimah itu ditentukan, seperti 
kewajiban kaffarah yang tidak membedakan antara 
mereka yang kaya maupun miskin, karena kaffarah 
itu punya ketentuan khusus, sekurang-kurangnya 
jika memang tidak mampu biasanya akan diganti 
dengan puasa, tapi aturan seperti ini tidak ada 
dalam walimah. 

Kedua pendapat ini sulit untuk disalahkan satu 
dengan yang lainnya, lantaran keduanya didukung 
oleh dalil-dalil yang kuat, baik secara akal maupun 
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naql. Tapi setidaknya kita bisa mengambil 
kesimpulan bahwa ternyata walimah itu memang 
suatu hal yang penting untuk diadakan, terlepas 
hukumnya wajib atau sunnah. 

Tidak salah kiranya dari jauh hari memang hal 
seperti ini sudah ada dalam pikiran mereka yang 
ingin menikah, bahwa selain menyiapkan mahar 
kiranya disiapkan juga budget yang cukup untuk 
walimah. 

C. Keutamaan Menjamu Orang Makan 

Jika inti walimah adalah makan, maka memberi 
makan orang lain pada dasarnya adalah aktivitas 
yang mulia, terlebih jika yang diundang juga orang- 
orang yang memang tidak mampu (miskin) maka 
sudah pasti pahalanya akan berlipat, beberapa 
hadits berikut ini menjelaskan kepada kita tentang 
keutamaan itu, diantaranya: 

1. Pertama 

Salah seorang sahabat nabi pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW: 




"Islam yang seperti apa yang paling baik? Beliau 
menjawab: Kamu memberi makanan orang lain 
dan mengucapkan salam kapada orang yang 
kamu kenal ataupun yang belum kamu kenal." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


muka | daftar isi 



2. Kedua 


Halaman 15 dari 33 


Dari 'Ali ra berkata: Nabi Muhamamd SAW 
bersabda, 


J * 


J A 


jjgjj b£jjflj l Aj j 4_bb| 0] 

jll 4^1 jji-j \j JAJ jlll jjjpf 

^(SlJ ^LstlaJl bplbi JaJ 



* 

U" 


iSij jib $ 


"Sesungguhnya di syurga terdapat kamar-kamar , 
bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari luarnya. Lalu ada 
yang bertanya: Untuk siapakah kamar-kamar itu 
wahai Rasululullah? Nabi menjawab , untuk orang 
yang berkata benar , dan untuk orang yang 
memberi makan , dan yang senantiasa berpuasa 
dan shalat pada malam di waktu manusia sedang 
tidur." (HR. Tirmidzi) 


3. Ketiga 

Rasulullah SAW bersabda, 


J 


llll JjUj Uf Jjb" SjjJaJlj 


"Sedekah itu akan memadamkan dosa 
sebagaimana air memadamkan api" (HR. Tirmidzi) 


4. Keempat 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Muhammad SAW bersabda, 
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M c* 


i ? 

2ljSM 


"Siapa saja yang memberi makan orang yang 
kelaparan , niscaya Allah akan memberinya 
makanan dari buah-buahan di syurga." (HR. Abu 
Daud) 


5. Kelima 


Sekali waktu Umar bin Khattab ra bertanya 
kepada Shuhaib: "Wahai Shuhaib mengapa kamu 
senang dan sering memberi orang lain makan?" lalu 
kemudian dijawab oleh Shuhaib: 


4^1p aWI (J L«lj 



"Adapun pertanyaanmu tentang jamuan 
makanan , maka Rasulullah SAWpernah bersabda: 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang suka 
menjamu makanan dan menjawab salam." Maka 
itulah yang mendorongku untuk sering memberi 
makan orang lain." (HR. Ahmad) 


D. Tidak Harus Daging 

Sedari awal sudah dijelaskan bahwa apapun 
bentuk makanannya, dan terbuat dari apapun, yang 
jelas selagi itu makanan halal dan baik ia layak untuk 


muka | daftar isi 



Halaman 17 dari 33 


dijadikan walimah, jika sudah seperti ini maka 
keyakinan harus ada daging kambing, sapi, atau 
unta dalam walimah tidaklah dapat dibenarkan. 


Hal ini dikuatkan dengan apa yang pernah terjadi 
ada zaman Rasulullah SAW sendiri, seperti yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim bahwa 
pernah sekali waktu ketika menikah dengan 
Shafiyah binti Huyay, walimah yang disediakan oleh 
Rasulullah saw hanya berupa kurma, dan tidak ada 
roti maupun daging. 


u?. o** 

1 4^ip 4J_i jHr*~ 

yj- Ifrli l) 15" Ui j 

odlSo 


Dari Anas ra berkata: Nabi Muhammad saw 
pernah berdiam selama tiga malam di daerah 
antara Khaibar dan Madinah ketika memboyong 
Shafiyyah binti Huyay. Lalu aku (Anas) 
mengundang kaum muslimin untuk menghadiri 
walimahnya. Dalam walimah tersebut tidak ada 
roti dan daging. Beliau menyuruh 
membentangkan tikar , lalu diletakkan di atasnya 
buah kurma , susu kering dan samin. Demikianlah 
walimah beliau pada saat itu. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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Demikianlah kiranya bahwa keberkahan itu 
bukanlah dilihat dari seberapa banyak makanan 
yang disediakan, tapi ukuran kemampuan dan tidak 
memaksakan diri itu yang diperintahkan, sehingga 
tidak heran jika Rasulullah SAW pernah hanya 
dengan modal kurma beliau menyediakan walimah 
atas pernikahan beliau dengan Shafiyah. 

Maka membawa amplop ketika meghadiri 
walimah bukanlah syarat yang harus dilakukan, 
karena walimah itu judul besarnya bukanlah 
aktivitas jual beli. Walimah adalah makanan yang 
disediakan untuk acara makan-makan. Sediakan saja 
apa yang dirasa mampu, walaupun memberikan 
bantuan kepada pihak penyelenggara dengan 
membawa amplop adalah hal yang sangat baik 
dilakukan. 

Mahalnya biaya walimah dan keterbatasan 
kemampuan finansial terkadang menjadi kendala 
pertama bagi mereka yang ingin melangsungkan 
pernikahan. Tapi semua memang harus realistis, 
bahwa menikah tidak hanya bermodal cinta, karena 
cinta tidak bisa membuat kenyang. 

Tapi jika kenyataanya yang hadir adalah dia yang 
secara finansial terbatas, maka dalam keterbatasan 
itulah kita mencari berkah, bahwa berlebih-lebihan 
bukanlah hal yang terpuji, cukupkan sajalah dengan 
makanan apa yang ada jika memang tidak mampu 
untuk menyediakan daging, seperti contoh yang 
pernah sekali terjadi dalam sejarah pernikahan 
manusia yang paling mulia disisi Allah SWT; 
Muhammad SAW. 
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E. Mengahadiri Walimah 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
terkait hukum menghadiri undangan walimah 
setidaknya kedalam tiga pendapat; wajib, sunnah, 
dan wajib kifayah: 

1. Wajib 

Mayoritas ulama fiqih dari Malikiyah, Syafiyah, 
Hanabilah dan sebagian ulama Hanafiyah 
berpendapat bahwa menghadiri undangan walimah 
hukumnya wajib. Namun hukumnya wajib jika 
memang undangan itu datang secara khusus per 
individu, dan hukumnya tidak wajib jika udangan itu 
sifatnya umum. Penjelasan seperti ini bisa didapat 
dari semua kitab-kitab madzhab yang ada. 

Maka dalam hal ini undangan walimah yang 
datang kepada kita secara khusus, baik melalui kartu 
undangan, telpon, sms, WA, BBM, email, atau 
melalui yang lainnya menjadi beban bagi kita untuk 
menghadirinya, berbeda halnya jika seandainya 
undangan itu datang secara umum. 

Jika ada yang mengundang walimah melalui 
status Facebook tanpa menyebut satu nama, dan 
tanpa men-tag satu akun lainnya, maka undangan 
seperti ini termasuk undangan umum, tidak wajib 
menghadirinya, akan tetapi tetap saja 
menghadirinya menjadi hal yang disukai karena 
sudah diundang, walaupun undangannya secara 
umum. 

Adapun dalil yang menjadi landasan dalam 
pendapat pertama ini adalah hadits yang 
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diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 


"Jika kalian dindang ke walimah maka datangilah" 

(HR. Muslim) 

Dan dalam lafazh hadits lainnya disebutkan: 

15) ojP-OJl ojjs> l^>-l 

"Penuhilah undangan ini jika kalian diundang" 

(HR. Muslim) 

Dan dalam hadits lainnya yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

AJjl O^POJI liy 

"... dan barang siapa yang meninggalkan 

undangan ini maka dia sudah bermaksiat kepada 

Allah dan RasulNya" (HR. Bukhari) 

Al-Mawardi (w. 450 H) dalam kitabnya Al-Hawi 
Al-Kabir dan Ibnu Qudamah (w. 620) dalam Al- 
Mughni menekankan bahwa kehadiran kita dalam 
undangan tersebut menjadi ajang silaturrahim, 
menjalin keharmonisan, sedang meninggalkannya 
bisa menimbulkan dhoror, mengecewakan, serta 
terputusnya silaturrahim. 

Betapa senangnya hati jika mereka yang 
diharapkan hadir bisa terlihat di hari yang bahagia 
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itu, bersalaman dan mendapat doa berkah, dan 
alangkah bahagia hati jika makanan yang disiapkan 
juga dimakan, bukan malah kembalinya ke tong 
sampah, karena terlalu banyak makanan sisa yang 
rusak / basi lantaran tidak dimakan, atau bahkan 
tidak ada yang hadir untuk memakannya. 

Rasa kecewa itu mungkin saja terbersit didalam 
hati jika ternyata malah sebaliknya, mereka yang 
diharapkan hadir dan sudah diundang tidak nampak 
batang hidungnya, dan tidak ada kabar tentang 
berita tentang ketidakhadirannya. Ini salah satu 
yang mungkin dikhawatirkan oleh para ulama, 
sehingga tidak heran jika menurut pendapat ini 
wajib hukumnya menghadiri undangan walimah, 
karena memang banyak kemaslahatan yang didapat 
dari kehadiran tersebut, dan berdosa jika tanpa 
alasan yang kuat untuk meninggalkannya, karena 
ketidakhadiran itu banyak membawa kerusakan dan 
mudharat. 

2. Sunnah 

Umumnya para dari madzhab Hanafiyah dan 
sebagian kecil dari Syafiyah serta Hanabilah 
berpendapat bahwa menghadiri undangan walimah 
itu hukumnya bukan wajib, tapi hanya sebatas 
sebuah kesunnahan, berpahala jika menghadiri dan 
rugi jika meninggalkannya, walaupun tidak berdosa. 

Hal ini mengingat bahwa kehadiran kita dalam 
acara walimah itu untuk makan, dengan cara 
mengambil makanan sendiri, dan kita sadar bahwa 
makanan itu bukan makanan milik kita tapi milik 
mereka yang punya acara, dan tidak ada ceritanya 
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bahwa kita wajib memiliki sesuatu dengan kehendak 
orang lain. 

Jangankan makanan walimah yang 
keberadaannya diperselisihkan diantara ulama, 
harta zakat saja yang semua sepakat wajib 
dibayarkan jika syaratnya sudah terpenuhi tidak 
serta merta bahwa harta zakat yang wajib 
dikeluarkan itu 'wajib' kita miliki atau 'wajib' milik 
kita yang termasuk dalam bagian orang miskin. 

Karena mungkin saja yang mendapatkannya 
bukan kita, malah orang miskin lainnya yang diberi, 
atau sebenarnya kita berhak untuk menolak harta 
zakat yang sampai kepada kita, maksudnya tidak 
berdosa menolak harta zakat yang diberikan, apalagi 
bagi mereka yang status miskinnya diperselisihkan. 

Pun begitu dengan makanan walimah, bukan 
berarti ketika yang punya acara menyediakan 
makanan, lalu makanan itu 'wajib' kita makan, kita 
ambil atau kita bawa pulang, karena dalam 
kaidahnya tidak ada kata wajib dalam kepemilikan 
harta orang lain hanya dengan kehendak mereka. 

3. Wajib Kifayah 

Wajib kifayah maksudnya adalah kewajiban yang 
jika dikerjakan oleh sebagian maka gugurlah 
kewajiban yang lainnya, namun jika tidak ada yang 
mengerkannya maka semuanya berdosa. 

Mungkin contoh yang selama ini kita dapat adalah 
pelaksanaan shalat mayyit, jika sudah ada yang 
menshlatkan maka gugurlah kewajiban yang lainnya, 
namun jika belum ada yang mensholatkan maka 
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semuanya berdosa sampai ada yang 
menshalatkannya. 

Maka menurut pandangan sebagian kecil ulama 
Syafiyah dan Hanabilah menghadiiri undangan 
walimah ini masuk dalam katagori wajib kifayah. Hal 
ini seperti yang ditulis oleh Al-Mawardi As-Syafi'i (w. 
450 H) dalam Al-Hawi Al-Kabir, dan Al-Mardawi Al- 
Hanbali (w. 885 H ) dalam Al-lnshof. 

Karena salah satu tujuan walimah itu adalah 
tersebarnya berita tentang pernikahan ini di 
masyarakat, sehingga tidak terkesan ditutup-tupi 
atau malah sirri yang kadang syarat dan rukun nikah 
tidak terpenuhi, sehingga terkesan yang kedua itu 
adalah selingkuhan, bukan berstatus nikah sah. 

Jadi sebatas yang menghadiri walimah itu sudah 
bisa membawa berita ini ke halayak ramai, dan bisa 
memakan sebagian makanan yang disedian oleh 
tuan rumah, maka menurut pendapat yang ketiga 
ini gugurlah kewajiban undangan lainnya untuk 
menghadirnya, walaupun bukan berarti jika sudah 
gugur lalu kemudian enggan atau bermalas-malasan 
untuk menghadirinya. 

F. Walimah Lebih dari Dua Kali 

Di negri kita Indonesia ini terkadang acara aqad 
nikah dibedakan dengan acara resepsi pernikahan, 
misalnya saja aqad nikah diadakan di hari jumat, lalu 
kemudian acara resepsinya diadakan pada hari 
ahadnya, dihari jumat itu sudah ada walimahnya 
(sudah ada jamuannya makannya) dan pastinya di 
hari ahadnya juga pasti ada walimahnya (ada 
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jamuannya makannya), setelah itu teradang ada 
yang menambah dengan diadakannya walimah yang 
ketiga, dan seterusnya, apakah yang demikian 
boleh-boleh saja atau malah haram dilakukan? 
Untuk menjawabnya perhatikan teks hadits berikut 
ini: 


1. Teks Hadits 

jb» - j^-j jlS : jll J>\ j* 

Cjp- Jji 

j& ciiS- dJliil fuLj £&! 

oljjj «4j liil 


Dari Ibnu Mas'ud berkata; Rasulullah SAW 
bersabda: "Makanan walimah dlhari yang 
pertama itu haq (wajib), dan makanan walimah 
pada hari kedua adalah sunnah , dan makanan 
walimah pada hari ketiga adalah sum'ah (pamer)" 
(HR. Tirmudzi) 


2. Penilaian Hadits 

Menurut As-shon'ani (w. 1182 H) dalam kitabnya 
Subulu As-Salam menjelaskan bahwa hadits ini 
dianggap asing ( gharib ), para ulama hadits tidak 
banyak mengetahui jalur periwayatan hadits ini 
kecuali dari sosok Ziyad bin Abdillah Al-Bakka'i yang 
dinilai sebagai sosok yang sering membuat asing 
sebuah hadits. 

Namun hadits ini dikuatan dengan jalur yang 
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dirwayatkan oleh Ibnu Majah melalui sahabat Anas, 
walaupun dalam jalur periwayatannya ada sosok 
Abdul Malik bin Husain yang disebut oleh banyak 
ulama sebagai perawi yang dhaif (lemah), tapi walau 
bagaimana pun pada akhirnya sebagian ulama 
masih menjalankan hadits ini walau dengan kondisi 
yang sudah kita jelaskan diatas. 

3. Penjelasan Hadits 

Kata haqqun dalam hadits diatas pemaknaannnya 
berikisar antara wajib dan sunnah sesuai dengan 
khilaf ulama yang sudah dijelaskan sebelum ini. 
Sebagian ulama Syafiyah berpendapat bahwa 
hukum walimah itu wajib, hal ini didasarkan pada 
kenyataan bahwa Rasulullah saw selalu mengadakan 
walimah pada setiap pernikahan beliau, baik dalam 
keadaan sempit maupun lapang, dan baik dalam 
keadaan mukim atau sedang dalam perjalanan. 

Belum lagi ditambah dengan sabda Rasulullah 
saw kepada Abdurrahman bin Auf: 



"Adakanlah walimah walau hanya denqan 
memotong seekor kambing" (HR. Bukhari). 

Hal yang hampir senada juga pernah di lontarkan 
Rasulullah saw kepada Ali bin Thalib ketika melamar 
Fathimah binti Muhammad waw: 



'Harus ada walimah untuk pengantin" (HR. 
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Ahmad) 

Namun mayoritas ulama berpendapat bahwa 
mengadakan walimah itu hukumnya sunnah, tidak 
wajib, walaupun sunnah tapi ia adalah sunnah yang 
sangat dianjurkan, dan pahalanya sangat besar. 

Dalil yang gunakan oleh pendapat ini hampir 
sama dengan dalil yang digunakan oleh pendapat 
pertama, hanya saja mereka menambahkan bahwa 
ada satu hadits Rasulullah SAW yang menyatakan: 

olSjJi (Sy* 

"Tidak ada kewajiban atas harta kecuali zakat" 

(HR. Ibnu Majah) 

Keberadaan walimah itu pada dasarnya karena 
adanya aqad nikah yang hukum dasarnya bukanlah 
sebuah kewajiban, jadi jika hukum dasar menikah 
bukanlah sebuah kewajiban, rasanya kurang pas jika 
kita menghukumi walimah sebagai sebuah 
kewajiban. 

Jika memang wajib, semestinya kadar walimah itu 
ditentukan, seperti kewajiban kaffarah yang tidak 
membedakan antara mereka yang kaya maupun 
miskin, karena kafaarah itu punya ketentuan khusus, 
sekurang-kurangnya jika memang tidak mampu 
biasanyan akan diganti dengan puasa, tapi aturan 
seperti ini tidak ada dalam walimah. 

Sedangkan kata sunnatun dalam redaksi hadits 
diatas menunjuk makna: 
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sbjJI L^_l_st_9 ^yjbJl .iboo 'Sjjyj^ujjz dJujb 

1 ^ 


"Perkara terus menerus yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat dan biasanya tidak ada unsur riya' 
dan sum'ahnya" 

4. Hukum Fiqih 

Secara ringkas makna yang bisa kita ambil dari 
hadist diatas bahwa mengadakan walimah pada hari 
pertama adalah hal yang sangat dianjurkan, anjuran 
ini berkisar antara wajib dan sunnah, sesuai dengan 
khilaf para ulama yang sudah ada, dan menyediakan 
makanan walimah dihari kedua adalah sebuah hal 
yang biasa dialakukan oleh masyarakat, namun 
terkait menyediakan makan walimah dihari ketiga, 
maka dalam hal ini setidaknya ada dua pendapat 
dikalangan ulama: 

a. Mayoritas Ulama 

Masih menurut As-Shon'ani (w. 1182 H) bahwa 
mayoritas ulama menilai walimah dihari ketiga 
bukanlah sebuah hal yang disukai, bahkan sebagian 
menghukuminya sebagai sebuah perkara yang 
haram dilakukan, karena dikhawatirkan dari 
walimah dihari yang ketiga itu ada unsur pamer 
[riya' dan sum'ah) dan niat pamer itulah sebenarnya 
yang sangat tidak disukai oleh Allah SWT. 6 

Imam As-Shan'ani, menukil pendapat Imam An- 
Nawawi menjelaskan: 

6 As-Shan'ani, Subulu As-Salam, jilid 2, hal. 231 
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<4ji>j)j5co cuJuJI i3 IS^is ISI ijls 

4^ tlollai) (jliJI ^j^l lS-5 

jj5Ji jj 


Imam Nawawi berkata bahwa menghadiri 
undangan walimah dihari ketiga hukumnya 
makruh , dan menghadiri udangan dihari kedua 
tidak wajib (sunnah), dan kesunnahannya 
bukanlah seperti kesunnahan memenuhi 
undangan dihari pertama. 7 

Dan dari pamer serta riya' itu juga biasanya 
muncul sifat sombong yang sebenarnya adalah 
sangat bahaya. Terlalu banyak dalil baik dari Al- 
Quran maupun dari hadits tentang bahaya 
kesombongan, diantaranya: 

Allah SWT berfirman, 


"Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 
yang menyombongkan diri." (QS. An Nahl: 23) 


Haritsah bin Wahb Al Khuza'i berkata bahwa 
belaiau mendengar Rasulullah saw bersabda: 


p p jis jb ijjii p j4 vl 


7 As-Shan'ani, Subulu As-Saiom, jilid 2, hal. 231 
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"Maukah kamu saya beritahu tentang ahli 
neraka? Mereka menjawab: iya, wahai Rasul. 
Mereka adalah orang-orang kasar , tamak dan 
rakus, dan takabbur (sombong)" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra, Nabi 
Muhammad saw bersabda: 


4jJj ji o). 

jii jk ^Ji juii 44 44 ki 5i j\i 


"Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam 
hatinya terdapat kesombongan sebesar biji sawi." 
Lalu ada yang bertanya, "Bagaimana dengan 
seorang yang suka memakai baju dan sandal yang 
bagus?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya Allah 
itu indah dan menyukai keindahan. Sombong 
adalah menolak kebenaran dan meremehkan 
orang lain." (HR. Muslim) 


b. Sebagian Ulama 

Namun sebagian ulama tetap menilai bahwa 
boleh-boleh saja hukumnya mengadakan walimah 
pada hari ketiga dengan syarat jauh dari unsur 


muka | daftar isi 



Halaman 30 dari 33 


pamer, dan bahwa seluruh dalil tentang bahaya 
kesombongan itu hanya berlaku bagi mereka yang 
memang didalam hatinya ada niat sombong, bahkan 
imam Al-Bukhari berpendapat tidak mengapa juga 
mengadakan walimah hingga tujuh hari ketika 
memang diperlukan dan tidak ada unsur sombong 
serta pamernya. 8 

Hal ini mungkin terjadi jika memang merasa sulit 
untuk mengumpulkan undangan hanya dalam satu 
hari, sehingga memungkinkan bagi mereka yang 
punya hajat untuk mengundang sanak keluarga 
lainnya pada hari yang berbeda, sehingga peserta 
makan dihari walimah yang berbeda itu juga 
berbeda, orangnya bukan itu-itu saja. 

Kebolehan ini disandarkan kepada riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Hafshah binti Sirin yang 
menyatakan bahwa ketika ayahnya menikah, 
mereka mengundang para sahabat dalam walimah 
sampai tujuh atau bahkan delapan hari. Al-Qadhi bin 
lyadh menambahkan bahwa tidak mengapa bagi 
mereka yang mempunyai kelapangan untuk 
mengadakan walimah walau satu minggu. 9 

Sebenarnya ada titik tekan yang harus 
diperhatikan dalam perkara walimah ini, bahwa 
anjuran untuk mengadakan walimah dalam setiap 
acara pernikahan harus dijalankan secara 
proporsional, tidak pula terkesan pelit sehingga 
tidak ada walimah sama sekali, juga tidak ada kesan 


8 As-Shan'ani, Subulu As-Salam, jilid 2, hal. 231 

9 As-Shan'ani, Subulu As-Salam, jilid 2, hal. 231 
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sombong dan pamer sehingga perayaannya hingga 
berkali-kali, padahal sebenarnya itu tidak terlalu 
dibutuhkan. 
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Mukaddimah 

Taklid, barangkali bukan sebuah kata yang asing. 
Ada beberapa kalangan yang dengan gigih 
memerangi taklid, mengharamkannya, menganggap 
hal itu adalah salah satu sebab kemunduran umat 
Islam. 

Memerangi taklid memang terlihat bagus. Hanya 
saja kadang ada akibat buruk yang ditimbulkan. 

Sebagian lagi membolehkan taklid, karena kadar 
keilmuan antar satu orang dengan orang lain dalam 
beragama tidaklah sama. 

Dari sekedar ajakan untuk meninggalkan Taklid, 
lama kelamaan semangat ini melewati garis 
batasnya, sehingga pada akhirnya bermuara kepada 
terbentuknya sebuah 'dogma' baru yang melenceng 
dari arah semula. 

Sayangnya dogma ini terlanjur ditelan bulat-bulat 
oleh generasi muda Islam tentang haramnya 
berTaklid. Dan bahwa berTaklid itu dianggap sebagai 
perbuatan tercela, terlarang, serta bertentangan 
dengan Al-Quran dan As-Sunnah. 

Bahkan yang lebih parah, saking kerasnya 
semangat anti Taklid ini digaungkan, sehingga 
bertaklid dianggap sebagai biang keladi kemunduran 
umat Islam selama beberapa abad belakangan ini. 

A. Makna Taklid 

1. Bahasa 

Kata Taklid {*&) dalam bahasa Arab berasal 
terbentuk dari dari tiga huruf asalnya, yaitu qa-la-da 
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W 

Dari segi bahasa, Taklid ini punya banyak makna. 
Di antaranya bermakna mengalungkan sesuatu ke 
leher, sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Raudhotun Nadhir . 1 


4j 4_b>L>T>)! (JjJmJl 


Menjadikan sesuatu pada leher orang lain 
sehingga melingkari leher itu. 


Sedangkan kata giladah (*■££) artinya adalah kalung 
atau ikatan yang mengikat leher (6^' ^ d*?* u ). Dan 
ungkapan taglildul-budni sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Lisanul Arab bermakna : 2 


Jjla 'S 4j fbd {&& j o'l 


Mengikatkan suatu tanda pada leher ternak agar 
diketahui bahwa ternak itu untuk dijadikan 
sembelihan. 

2. Istilah 

Para ulama mendefiniskan taklid dengan beberapa 
definisi. Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) 


1 1 bn u Q.udamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 620 
H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munudzir, (Riyadh: 
Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 2, hal. 380 

2 Ibnu Mandzur Muhammad bin Mukram bin Ali (w. 711 H), 
Lisan al-Arab, (Baerut: Dar Shadir, 1414 H), juz 3, hal. 367 
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mendefiniskan taklid 3 : 

(J I JI 

Taklid adalah menerima perkataan orang lain 
tanpa ada dalil 

Hal yang senada diungkap oleh Imam az-Zarkasyi 
(w. 794 H): 


4_LJo 4_9^ji^o ^4-^ iJ^-9 d3-l 

Taklid adalah mengambil perkataan orang lain 
tanpa tahu dalilnya 4 . 

As-Syaukani (w. 1250 H) mendefinisikan taklid 
dengan: 


JS. jj^o (J 

Mengamalkan perkataan orang lain tanpa ada 
h ujj a h 5 


3 Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), a I-Faq i h wa al-Mutafaqqih, 

1421 H), (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1421 H), juz 2, hal. 128. 
Lihat pula: Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), 
Ushul al-Fiqh, (Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, 
hal. 1531 

4 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az- 
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynifal-Masomi' Bi Jam'i al-Jowami', 
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 600 

5 Muhammad bin Ali as-Syaukani (w. 1250 H), Irsyod al-Fuhul, 

(Baerut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1419 H), hal. 2/ 239 
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Ibnu Rusyd al-Qurthuby (w. 595 H) mendefinisikan 
taklid 6 : 

(jioJI (JjIs J^9 J^9 dyJtaiJI^ 

4alll 

Taklid adalah menerima perkataan orang lain yang 
dianggap kejujurannya karena kepercayaan yang 
baik terhadap orang lain tersebut. 

Taklid bukan berarti hanya mengambil pendapat 
orang lain tanpa hujjah, tapi mengambil pendapat 
orang lain karena yakin akan kemampuan dan ke- 
tsigah-ar\ orang lain tersebut. 

B. Pro dan Kontra Taklid 

Tak ada yang benar-benar pro atau kontra 
terhadap taklid. Hanya para ulama berbeda 
pendapat berkaitan dengan hal-hal apa saja yang 
boleh dan tidak boleh ditaklidi. Memang Ibnu 
Qudamah al-Hanbali (w. 620 H) pernah 

menyebutkan bahwa golongan yang mewajibkan 
orang awam untuk berijtihad, mencari dan 
memahami dalil dalam masalah furuiyyah, melarang 


6 Ibnu Rusyd al-Hafid Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad (w. 595 H), ad-Dharuri fi Ushul al-Fiqh/ 
Mukhtoshar al-Mushtoshfa, (Baerut: Daar al-Gharb al- 
Islamiy, 1994 M), hal. 143 

muka | daftar isi 



10 iBahayakah Taklid? 


bertaklid adalah golongan Qadariyyah 7 . 

Sebagai contoh, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 728 
H). Beliau cukup keras menentang taklid. Tetapi 
taklid yang beliau larang dan tentang adalah 
taklidnya orangyangtelah ada syariat, tetapi memilih 
mengikuti ajaran kakek buyutnya yang tak tahu 
syariat. 

Sedangkan taklid kepada orang yang lebih alim 
bukanlah hal yang dicela. Beliau menyebutkan 8 : 


IJuSj JoJlijj (_jl ^Jpl IJLc- ^yDjS-\ (JJb ^3 4 jI 

dloliJi o- 0 JodL)! 

41)1 iJjSI U> (3 CJdl (3 >o J-Jlcj Lx>Ij 4jo3 

^ o „ 9 \ ~ > o . 0 ^ 0 T- . ; ^ 

IJ^_9 4Jlx3 /oJlCI (jJb 4^_9 JjJ2_9 

VJ f^-i) jjjbs jlc- jlc. 


(130 /2) t>JUJI 


Allah mencela orang yang berpaling dari syariat 
yang telah diturunkan kepada mereka malah 
bertaklid kepada nenek moyang mereka. Ini adalah 
bentuk taklid yang disepakati tercela dan haram 


7 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 620 

H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munudzir, (Riyadh: 
Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 382 

8 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 

(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 130 
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oleh ulama salaf dan ulama empat mazhab. 

Adapun taklidnya orang yang telah mencurahkan 
daya upaya mengikuti syariat yang telah 
diturunkan, tetapi ada beberapa hukum yang 
samar baginya, lantas mengikuti orang lain yang 
lebih alim, maka taklid itu bukanlah taklid yang 
tercela, malahan berpahala, tidak berdosa. 

Contoh lain adalah as-Syaukani (w. 1250 H). Iyadh 
bin Nami as-Salmi memasukkan as-Syaukani dalam 
kelompok ulama yang melarang taklid 9 . 

Risalah as-Syaukani yang berjudul al-Qaul al-Mufid 
fi Hukmi at-Taklid 10 memang menjadi bukti atas 
keseriusan beliau menentang taklid. 

Beberapa kalangan ulama atau ustadz 
kontemporer mengambil hukum haramnya taklid 
dari as-Syaukani (w. 1250 H), hanya saja sayangnya 
mereka tidak menerapkan taklid yang boleh dan 
tidak boleh secara utuh yang disampaikan as- 
Syaukani tadi. 

As-Syaukani (w. 1250 H) mendefinisikan taklid 
dengan: 


9 Iyadh bin Nami as-Salmi, Ushul al-Fiqh alladzi la Yasa'u al- 

Faqih Jahlahu, (Riyadh: Dar at-Tadmuriyyah, 1426 H), hal. 
482 

10 Risalah Imam as-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitab al-Fathu 
ar-Rabbani min Fatawa al-lmam as-Syaukani, yang 
dikumpulkan oleh Abu Mush'ab Muhammad Shubhi, 
(Yaman: Maktabah al-Jail al-Jadid, 1.1), hal. 5/ 2161 
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4j>c_>- j\£- ^jJL) I J I 

Mengamalkan perkataan orang lain tanpa ada 
hujjah 11 

Sebenarnya pengertian taklid yang dikemukakan 
as-Syaukani (w. 1250 H) adalah standar pengertian 
taklid sebagaimana ulama Uhsul Fiqih yang lain 12 . 

Tetapi as-Syaukani melanjutkan: 

4_dc- 41) I 41)1 j_J 

(Jl ^UJI i q ^- j 3 


Tidak disebut taklid adalah mengamalkan sabda 
Nabi j mengamalkan Ijma, dan orang awam yang 
mengamalkan fatwa seorang muftl.. 

Secara gamblang as-Syaukani (w. 1250 H) 

menyebut bahwa orang awam yang mengamalkan 
saja apa yang dikatakan seorang mufti bukan disebut 
sebagai taklid 13 . Ini point pentingnya. 


11 Muhammad bin Ali as-Syaukani (w. 1250 H), Irsyad ul-Fuhul, 
(Baerut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1419 H), hal. 2/ 239 

12 Bisa dilihat dalam paparan al-Ghazali (w. 505 H), al- 
Mustashfa, (Baerut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 H), 
hal. 370, atau Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H), al-Bahru 
al-Muhith, hal. 8/ 316 

13 Ulama berbeda pendapat tentang apakah disebut taklid 
seorang awam yang mengamalkan perkataan mufti. 
Sebagian ulama tidak menganggap hal itu sebagai taklid. 
Pendapat ini diambil oleh oleh al-Ghazali (w. 505 H), al- 
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Maksudnya as-Syaukani (w. 1250 H) tidak mencela 
orang awam yang dalam beragama hanya dengan 
mengikuti saja apa yang telah disampaikan oleh 
mujtahid. 

Siapakah Mufti itu? As-Syaukani (w. 1250 H) 
menjelaskan: 


j)g9 lolj 


Yang disebut mufti adalah mujtahid 

Maka taklid yang dilarang oleh as-Syaukani (w. 
1250 H) adalah mengambil pendapat orang lain yang 
tidak jelas apakah yang diikuti itu mujtahid atau 
bukan mujtahid dan tanpa adanya hujjah. 

C. Dalil-Dalil Taklid dan Pembahasannya 

Kita akan membahas dalil-dalil yang disebutkan 
oleh kalangan yang menolak taklid. Mereka biasanya 
berdalil dengan Al-Qur'an yang melarang mengikuti 
nenek moyang tanpa ilmu dan juga dari pernyataan 
para imam mazhab yang tak ingin diikuti begitu saja. 

1. Ayat Turun Bukan Untuk Orang Mukmin 

Kebanyakan kalangan melarang taklid karena 
beberapa ayat berikut: 


Amidi (w. 631 H), Ibnu a I - H a j i b (w. 646 H). Sedangkan 
kebanyakan ulama ushul fiqih memasukkannya dalam 
pengertian taklid. Lihat: Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H), 
al-Bahru al-Muhith, hal. 8/ 320-321 
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^Js- Ijkj 


SJal P I Ijj IjJli ^Jj j’ 

[22 : 


Mereka berkata: Sesungguhnya Kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka. (QS. Az-Zukhruf: 22) 


Orang-orang kafir jika diajak masuk ke agama 
Islam, mereka beralasan bahwa agama nenek 
moyang merekalah yang benar. Mengikuti agama 
nenek moyang tanpa ada hujjah sangatlah dicela 
dalam Al-Qur'an. Itulah taklid yang disepakati 
tercela. 


Hanya saja sayangnya ayat ini dijadikan hujjah oleh 
orang-orang yang melarang taklid, untuk ditujukan 
kepada saudara muslimnya yang tak mau mengikuti 
pendapat mereka. 


Ayat lain yang dijadikan hujjah tentang keharaman 
taklid adalah: 


[31 :2bjsJ!] {iii g/s Ija bbjf 


Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahibnya mereka sebagai Rabb selain Allah. 
(QS. At-Taubat: 31) 

Lebih parah lagi, kaum beragama yang sudah ada 
dengan mengikuti ajaran para ulama terdahulu, 
dianggap seperti orang musyrik yang menjadikan 
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rahib-rahibnya sebagai Rabb selain Allah. 

Ayat lain yang digunakan untuk melarang taklid 
adalah: 


[116 1; p blj Ckjl k } 


Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta. 
(aS. Al-An'am: 116) 


Padahal jika diteliti dengan seksama, kesemua 
ayat Al-Qur'an diatas ditujukan kepada orang kafir 
penentang dakwah Nabi. 


Sebuah kekeliruan yang cukup fatal jika ayat yang 
khitab-r\ya ditujukan kepada orang kafir, malah 
dituduhkan kepada orang Islam. Bahkan Ibnu Umar 
menyebutkan bahwa hal itu termasuk kebiasaan 
orang khawarij. 


Imam Bukhari (w. 256 H) meriwayatkan 

pernyataan dari Ibnu Umar 14 : 

obT (Jj IjiHail jt^l» : JlSj iauI jji>- j\ys c cy) 

s 'f' y 

/9) «(j^LajJ.1 ^lp L&jliAj tjliSsJl (3 UcJj-j 



Ibnu Umar menganggap mereka (khawarij) 


14 Muhammad bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H), Shohih 
Bukhari, (Riyadh: DarThauq an-Najah, 1422 H), juz 9, hal. 
16 
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sebagai sejelek-jeleknya makhluk Allah. Ibnu Umar 
berkata: Mereka menjadikan ayat yang turun 
kepada orang kafir , lalu dijadikan ayat itu untuk 
orang mukmin. (HR. Bukhari) 

Maka efek negatif yang ditimbulkan dari 
menentang adanya taklid tanpa ilmu ini bisa 
dikatakan lebih besar daripada taklid itu sendiri. 

Orang yang mengaku tidak tahu lantas mengikuti 
orang yang lebih tahu itu lebih mudah diberi tahu 
daripada orang yang mengaku sudah tahu padahal 
belum tahu. 

2. Al-Qur’an Katanya Mudah Dipahami 

Salah satu dalil yang menjadi pembenar orang 
untuk tidak taklid adalah bahwasanya Al-Qur'an itu 
mudah untuk dipahami. 

[17 :^Ji] {/od /jJJ 6T/& ^ 1%} 

Dan sungguh telah Kami mudahkan AL-Qur'an 
untuk dzikir, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran. (QS. Al-Qamar: 17) 

Sebuah kesalahan fatal jika membiarkan siapa saja 
menafsiri dan mengambil hukum sendiri dari Al- 
Our'an dengan dalil ayat diatas. 

Kata-kata 'j i ad-dzikr" berarti cukup banyak. 
Kebanyakan mufassir menafsirinya mudah untuk 
dilafadzkan oleh lisan oleh siapapun dari bangsa 
manapun, mudah untuk diingat. 
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Menurut Al-Qurthubi (w. 671 H) 15 , ayat diatas 
senada dengan ayat: 

[58 ■[ o i gl»l iUjLc«_1j oIjJAJ tjctsj 1 


Sesungghuhnya Kami mudahkan Al-Qur'an itu 
dengan bahasamu agar mereka mendapatkan 
pelajaran. (QS. Ad-Dukhan: 85) 


Jadi yang dimudahkan bukan memahami dan 
mengambil hukum dari Al-Qur'an, tapi dimudahkan 
di lisan untuk disebut dan dihafal. Mudah dihafal 
karena lafadznya yang ringan di lisan. Sebagaimana 
disampaikan al-Baidhawi (w. 685 H) 16 . 

Maka Ibnu Katsir (w. 774 H) menyebutkan: 17 


(JjjbkJl jya Jl 5-I ^LlaUul U (jbrJ bjkijJ 4JJ| (jl 

jt- 41)1 j o' 


Sesungguhnya Allah mudahkan Al-Qur'an di lisan 
manusia, tidak ada satupun manusia yang tak bisa 
mengucapkan kalam Allah 


15 Syamsuddin al-Qurthubi (w. 671 H), Tafsir al-Qurthubi, 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1384 H), juz 16, hal. 155 

16 Al-Baidhawi Nashiruddin Abdullah bin Umar (w. 685 H), 
Tafsir al-Baidhawi, (Baerut: Dar Ihya at-Turats, 1418 H), juz 
5, hal. 166 

17 Ibnu Katsir Ismail bin Umar (w. 774 H)j Tafsir Ibnu Katsir, 
(Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1419 H), juz 7, hal. 443 
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Az-Zajjaj (w. 311 H) 18 juga menambahkan: 

IgJusI Uli y>zj> (jb^l (Jjbl lu 5" (j| 

LoS" (jl l^J^I j^o p 

.0 j^-SJ I lb.fl-?o 


Kitab-kitab agama lain seperti taurat, injil maka 
para pengikutnya itu membacanya dengan 
melihatnya. Bahkan hampir-hampir tak ada 
diantara mereka yang bisa menghafalkan kitab- 
kitab mereka dari awal sampai akhir , sebagaimana 
umat Islam menghafalkan Al-Qur'an. 

Jika mudah dipahami oleh siapa saja, kenapa 
ulama ahli tafsir memberikan syarat-syarat bagi siapa 
yang ingin menafsiri Al-Qur'an? 

Bahkan ada ancaman cukup serius, bagi orang 
yang menafsiri sendiri Al-Qur'an tanpa ilmu. Nabi 
menyebutkan: 


yuS- .jUJl oJJtiLa IjplcJi i j\jij Ojydl d? 

(49 /5) jbio o 

Dari Ibnu Abbas berkata , Rasulullah bersabda: 
Siapa yang berkata tentang Al-Qur'an tanpa 


jli : jlS Jt* 


jli ^ dp 


18 Abu lshaq az-Zajjaj (w. 311 H), Ma'ani al-Qur'un wa l'robuh, 
(Baerut: Dar Alam al-Kutub, 1408 H), juz 5, hal. 88 
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adanya ilmu, maka bersiaplah tempatnya di 
neraka. (HR. Tirmidzi dengan sanad hasan) 


3. Jangan Ikuti Saya, Suatu Bentuk 
Tawadhu’ Ulama’ 

Memang kita akan ketemukan banyak ungkapan 
dari ulama yang terkenal akan ilmunya sepanjang 
zaman, malah tak mau diikuti pendapatnya begitu 
saja. 

a. Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf 19 


tlijJJjj ijl ^ 'Cj 4iuJc>- ^jl tjjLs 

0 UI 9 ^y>\ (j^O 


"Tidak halal bagi seseorang mengikuti perkataan 
kami bila Ia tidak tahu dari mana kami 
mengambilnya." 

b. Imam Malik bin Anas 

Imam Malik bin Anas berkata 20 : 


Loj j» bJJl^ .[JI5 

o G>9 ° s O % % 1 

Cjb^Jl (j^lj I0JSL9 ^Ij IjjJajll bl 

Jl (jjiljj bcb$h , A' Ij^LPei AjLaJIj 


19 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 147 

20 Ibn Abdil Barr al-Maliki (w. 463 H), Jami' Bayan al-'llmi wa 
Fadhlihi, (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1414 H), juz 1, hal. 775 
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"Sesungguhnya aku hanya seorang manusia yang 
bisa salah dan bisa benar , maka perhatikanlah 
pendapatku. Setiap pendapatku yang sejalan 
dengan Al-Kitab (Al-Qur'an) dan As-Sunnah, maka 
ambillah. Dan setiap pendapatku yang tidak 
sejalan (menyelisihi) Al-Kitab dan As-Sunnah, maka 
tinggalkanlah dia." 


c. Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 

Imam Syafii berkata 21 : 

(jbfT ^ 151 JI 9 4jl 41)1 44 j>j LuJl jji- 

4IjJjJLs 4jULc 4A) I 4i) I 42m l3SL>- 

151 4Jlc- lSjJj 45ic- 4JJl 41)1 d^-^j 

'p 9, q o 2 ^ ^ 2 Ojj. 

jl IjSplJ OoJjSdl) I^JuS^U (_]J-9 C9^>b>- Oo4J=dl 

0 ^ ^ ^ 


Telah shahih dari Imam Syafii bahwa belia berkata; 
Jika kalian mendapatkan dalam kitabku sesuatu 
yang menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam maka ambilah sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan tinggalkan 
perkataanku. 

Dan juga diriwayatkan juga beliau berkata; jika 
hadits itu shahih berbeda dengan perkataanku, 


Yahya bin Syaraf an-Nawawii (w. 676 H), ol-Majmuj 
(Baerut: Dar al-Fikr, 1.1), juz 1, hal. 63 
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maka amalkanlah hadlts dan tinggalkanlah 
ucapanku, atau beliau berkata; itulah mazhabku. 


Memang itulah pernyataan yang masyhur dari 
Imam Syafii. Sayangnya perkataan itu disalahartikan 
oleh beberapa orang, seolah Imam Syafii itu tak ahli 
hadits. 

Imam Nawawi (w. 676 H) mengomentari 

pernyataan dari Imam Syafii tersebut. Beliau 
berkata 22 : 


Oj>-I fjs ij! (jtsUJl 4JI5 (_£dJI \j\3s3 

’Z & ^ Sj °* ’Z " 

IJuS UilJ iOjJsliaj [f°*&3 (j- 9liuJl dU&Juo IJds Jl9 Uc-otU 5 

Jl 41Lyo jyo fiOJij U (j 4 Tjj 4] 

41)1 ^9li)l 3 ju cUL' 3 s ^3 :&» 

0 ^5o Uil liUj !41?t^ :::) jcJjl OoOj>cJl liU 3 J 

4_>Uc_U>l t_ldT lU^Ucjj 14 ^ ^<-9lidi jjJliUo lio 
i_i-y2i) ^j- 0 (jSUU 3 -Uj-U liUj ^ ^'°3 


(64 /1) ^<x^JI) 4j 


Apa yang diungkapkan oleh Imam Syafii bukan 
berarti bagi siapa saja yang mengetahui hadits 
shahih lantas mengatakan ini adalah mazhab Syafii 


Yahya bin Syaraf an-Nawawii (w. 676 H), al-Majmu', 
(Baerut: Dar al-Fikr, 1.1), juz 1, hal. 64 
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dan mengamalkan dzahir haditsnya. 

Hanya saja hal itu hanya boleh dilakukan oleh 
mujtahid dalam mazhab. Syaratnya adalah 
seeorang mujtahid ini telah sampai derajat dzan 
yang kuat bahwa Imam Syafii belum tahu ada 
hadits itu atau belum tahu keshahihan hadits itu. 

Hal itu hanya bisa dilakukan jika orang itu 
mempelajari semua kitab-kitab Imam Syafii dan 
kitab-kitab muridnya yang mengambil ilmu dari 
Imam Syafii. Ini adalah syarat yang susah. 

Maka Imam Nawawi (w. 676 H), tak membolehkan 
bagi siapa saja yang baru tahu shahihnya hadits, 
lantas mengatakan inilah seharusnya mazhab Syafii. 

d. Imam Ahmad bin Hanbal 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) berkata 23 : 

j^o t 't )j 't )j 6dU jlUj 't )j 't) 

l_5 


Janganlah kalian Taklid kepadaku, jangan pula 
Taklid kepada Malik , at-Tsauri, ATAuza'i, tetapi 
ambillah dari mana mereka mengambil. 

Ambillah darimana mereka mengambil ini sebuah 
perintah agar orang itu belajar juga seperti para 


23 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 3, hal. 469 
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imam mazhab itu. 

Justru para ulama itu tawadhu' tak mau orang 
dengan mudah mengikuti saja mereka. 

Imam Syafii (w. 204 H) melarang taklid itu kepada 
orang yang sudah sampai kepada level mujtahid. 
Adapun orang yang tak sampai level mujtahid maka 
tak lain harus taklid. 

Sebagaimana disampaikan oleh Imam az-Zarkasyi 
(w. 794 H) 24 . 

4_oj j-Lo Oudibdl U- 4 ' 41C- 4Jt)l ^UJI loil 

O-dJClJl \ 4j I 042S> L 0 L 9 I 

(605 /4) ^ol^>0l ^oL*^<dl ljOJLAo) 

Imam Syafii melarang taklid kepada orang yang 
sudah level mujtahid. Adapun orang yang belum 
sampai level mujtahidmaka keharusan baginya 
adalah taklid. 


3. Wajib Bertanya Jika Tak Tahu 

Orang yang tak tahu memang harusnya mencari 
tahu. Sebagaimana juga dalam beragama. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman: 


24 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az- 
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynifal-Masumi' Bi Jam'i al-Jawami', 
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 605 
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[43j^Jl] {'djZJJd i JjJ\ Jit l/U-li} : Jbj 


Bertanyalah kepada ahli d zikir jika kalian tak tahu. 
(QS. An-Nahl: 43) 


Imam Ghazali (w. 505 H) menyampaikan bahwa 
Shahabat Nabi dahulu bersepakat, mereka memberi 
fatwa kepada orang awam, tanpa mengharuskan 
orang awam itu menjadi mujtahid. 

Imam Ghazali menyebutkan 25 : 


JdL IjjitS" 4jli>c_yD! 

(372 


Sebuah kesepakatan shahabat Nabi bahwa ketika 
mereka berfatwa kepada orang awam , mereka 
tidak menyuruh orang awam tersebut untuk 
sampai ke level mujtahid. 

Kebolehan seseorang mengikuti perkataan dari 
mufti atau qadhi itu seperti halnya bolehnya 
mengikuti perkataan saksi. Karena mufti dan qadhi 
itu seperti saksi, dalam hal melihat nash dalil syariat 


25 al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad (w. 505 
H), al-Mustoshfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 
H), hal. 372 
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atau ijma' ulama' 26 . 

Imam az-Zarkasyi (w. 794 H) menambahkan 27 : 
f Jjjj-iLo ([juiLoJl Jl^lj jL<3-I 

^0 I 4j I Oj I ^ bjjj 

(605 /4) ^hpOI 

Menerima adanya hadits ahad, menerima 
perkataan mufti dan perkataan hakim itu 
dibenarkan dalam syariat , dan sudah menjadi ijma' 
para ulama. Karena adanya dalil syar'i yang 
mewajibkan beramal dengannya. 

Maksudnya ulama telah bersepakat bahwa hadits 
ahad, jika pembawa kabarnya itu telah menetapi 
syarat diterimanya hadits, meski satu orang maka 
perkataannya bisa diterima. 

Sebagaimana perkataan dari seorang mufti dan 
putusan seorang hakim. Perkataannya bisa diterima, 
karena syariat telah menetapkan kebolehan itu. 

Semua orang yang muslim, berakal dan baligh 
mendapatkan beban taklif atau perintah dan 
larangan syariat, termasuk orang awam. 


26 Muhammad bin Hamzah al-Fanari (w. 834 H), Fushul al- 
Badai'fi Ushul as-Syarai', (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 
1427 H), juz 2, hal. 444 

27 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az- 
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynifal-Masomi' Bi Jam'i oi-Jowami', 
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 605 
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Tetapi mengharuskan mereka semua menjadi 
mujtahid, mewajibkan mereka menggali hukum dari 
sumbernya sendiri adalah hal yang muhal atau tak 
mungkin. Maka cara yang dibenarkan dalam syariah 
adalah bertanya kepada ahlinya, yaitu mujtahid atau 
mufti. 

D. Macam-Macam Taklid 

Taklid itu tidak selamanya haram, tetapi ada juga 
Taklid yang halal atau bahkan wajib. 

Semuanya kembali ke banyak faktor, baik 
pelakunya, bentuknya, maupun juga pihak yang 
diTaklidi. 

1. Taklid Yang Haram 

Taklid akan menjadi haram hukumnya, apabila 
terjadi hal-hal yang membuatnya menjadi haram. 
Dan diantara penyebab keharaman Taklid adalah: 

a. Taklidnya Mujtahid Mutlak 

Seorang yang sudah mencapai derajat sebagai 
mujtahid mutlak dalam hukum syariah, haram 
baginya untuk berTaklid kepada mujtahid yang lain. 
Sebab seorang mujatahid mutlak berada pada urutan 
tertinggi dari para mujtahid. Di bawahnya masih ada 
empat sampai lima level mujtahid. 

Maka mujtahid mutlak diharamkan untuk 
berTaklid dengan sesama mujtahid mutlak juga. 
Apalagi kepada mujtahid yang lebih rendah 
kedudukannya. Dia diwajibkan untuk berijtihad 
sendiri atas hukum yang diambilnya menjadi 


muka | daftar isi 


Bahayakah Taklid? 127 


kesimpulan, karena kemampuannya yang di atas 
semua mujtahid. Dan tentu saja dia harus punya 
manhaj dan kaidah sendiri dalam menarik 
kesimpulan hukum. 

Kalau ada seorang mujtahid tetapi masih 
menggantungkan pendapat kepada mujtahid lain, 
maka statusnya bukan lagi mujtahid mutlak. 

b. Taklid Kepada Selain Mujtahid 

Orang awam yang tidak punya ilmu dan kurang 
syarat untuk berijtihad, diharamkan untuk bertaklid 
kepada mereka yang statusnya orang awam juga. 

Maksudnya dalam hal ini, orang awam yang dia 
bertaklid kepadanya hanya boleh berperan sebagai 
penyampai pesan, atau bisa disebut sebagai 
informan atas fatwa dari mujtahid yang 
sesungguhnya. 

Al-Hulaimi dan Arruyani sebagaimana 
disampaikan oleh Ibnu Shalah (w. 643 H) telah 
berkata : 28 


Tidak boleh seorang mukallld mengeluarkan fatwa, 
padahal dia hanya bertaklid saja. 

Dan penulis kitab Al-Mughni, Ibnu Qudamah (w. 
620 H) yang mewakili mazhab Al-Hanabilah berkata 

28 Ibnu as-Shalah Utsman bin Abdurrahman (w. 643 H), 
Fatawa Ibnu as-Shalah, (Baerut: Maktabah al-Ulum wa al- 
Hikam, 1407 H), hal. 38 
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tentang mufti yang bertaklid : 29 

4 j| 3)1 .joJo IUJL 9 .^0^0 Uj Ja 3 o (JJloJIS (J^ 

J.& Isilj c (J L^cJ I ilili 3 buiuo (j^l 'f 

Jika dikatakan bahwa mufti itu boleh 
menyampaikan apa yang dia dengar , maka kita 
(Ibnu Qudamah) katakan: Iya , benar. Hanya saja 
dia tidak sedang menjadi mufti, hanya penyampai 
kabar saja. 

Ketika di sebuah madrasah atau pesantren, ada 
para kiyai dan ustadz yang mengajarkan hukum- 
hukum agama, maka posisi mereka bukan orang yang 
berhak untukditaklidi. Sebab kiyai dan guru itu bukan 
mujtahid, sehingga haram hukumnya bagi murid dan 
siapapun untuk bertaklid kepada mereka. 

Lalu kalau tidak boleh taklid kepada mereka, 
bagaimana kita bisa belajar dan tahu ilmu agama 
serta hukum-hukumnya? 

Jawabannya adalah bahwa saat kita bertanya 
kepada kiyai, ustadz dan guru agama, posisi mereka 
hanya sekedar penyampai fatwa dari para mujtahid. 
Karena mereka punya akses kepada kitab-kitab fiqih 
dari para mujtahid, sehingga dapat dengan mudah 
untuk mengetahui fatwa-fatwa itu, untuk 


29 Ibnu Qudamah Muwaffaq ad-Din Abdullah bin Muhammad 
(w. 620 H), Al-Mughni, (Kairo: Maktabah Qahirah, 1388 H), 
juz 10, hal. 38 
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disampaikan lagi kepada murid-muridnya. 

Maka para murid itu tidak bertaklid kepada 
gurunya, melainkan bertaklid kepada para mujtahid, 
lewat informasi dari guru mereka. 

c. Taklid Kepada Orang Sesat 

Kalau Taklid kepada orang shalih tetapi tidak 
berilmu sudah tidak boleh, apalagi bertaklid kepada 
orang yang sesat dalam agama. Hukumnya tentu 
lebih haram lagi. 

2. Taklid Yang Boleh 

Taklid yang hukumnya boleh adalah taklid yang 
tidak mengapa untuk dilakukan, tidak merupakan 
kewajiban, juga bukan merupakan keharaman. 

Taklid yang hukumnya boleh berlaku bagi para 
mutjahid yang tidak sampai batas sebagai mujtahid 
mutlak. Mereka punya kapasitas dan punya semua 
syarat untuk berijtihad sendiri. 

Namun karena level yang mereka miliki tidak atau 
belum sampai ke tingkatan mujtahid mutlak, maka 
mereka masih diperbolehkan untuk berTaklid dan 
tidak berijtihad sendiri. 

Namun dalam hal-hal tertentu yang merupakan 
cabang dari suatu masalah, mereka pun dibolehkan 
untuk berijtihad sendiri, dimana hasilnya boleh jadi 
berbeda dengan ijtihad gurunya. 

Abu Zaid ad-Dabbusi (w. 430 H) melihat bahwa 
taklidnya orang awam kepada mufti jika karena 
kemalasan dalam mengistinbath hukum dari dalilnya 
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itu tercela karena meninggalkan hal yang lebih 
utama, yaitu belajar dengan sungguh-sungguh untuk 
ber-istinbath; menggali hukum sendiri dari Al- 
Qur'an, Hadits dan sumber dalil lainnya 30 . 

3. Taklid Yang Wajib 

Tidak yang wajib hukumnya adalah taklidnya kita 
semua sebagai orang awam kepada para mujtahid 
yang memang memenuhi syarat ijtihad. 

Kita sebagai orang awam, tentu tidak punya satu 
pun syarat untuk jadi mujtahid yang bisa diakui 
secara layak. Kalau satu syarat pun tidak kita miliki, 
apalagi semua syaratnya, tentu lebih tidak punya lagi. 

Dengan keadaan sebagai orang awam seperti kita 
ini, maka haramlah atas kita untuk melakukan ijtihad 
fiqih, yaitu melakukan istinbath hukum dari sumber- 
sumber syariah Islam secara seenaknya sendiri. 

Kalau pun kita melakukan ijtihad hukum, hasilnya 
pun tidak boleh dipakai oleh siapapun, baik oleh 
mujtahid ataupun untuk orang awam lainnya. 

Dalam masalah ijtihadiyyah, seorang awam 
memang diharuskan taklid 31 . 

Mayoritas Ulama membolehkan taklid dalam 
masalah furu', bahkan Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 
620 H) menyebutkan kebolehan taklid dalam 

30 Abu Zaid ad-Dabbusi al-Hanafi (w. 430 H), Taqwim al- 
Adillah, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1421 H), hal. 391 

31 Abu al-Wafa Ali bin AqiI (w. 513 H), ol-Wadhih fi Ushul al- 
Fiqh, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H), juz 5, hal. 
237 
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masalah furuiyyah bagi seseorang yang awam itu 
boleh menurut kesepakatan ulama, bahkan beliau 
mewajibkannya malahan. Beliau menyebutkan 32 : 

LEj Jj b> J-dicdl Lolj 

Taklid dalam masalah furuiyyah itu boleh menurut 
kesepakatan ulama. 

E. Taklid Bagi Orang Awam 
1. Taklid Bagi Orang Awam itu Wajib 

Para ulama menyebutkan bahwa jika orang itu 
ternyata masih awam dalam agama, dan awam 
dalam mengetahui dalil-dalil syariat secara benar, 
maka orang itu wajib taklid. 

Ibnu Muflih al-Hanbali (w. 763 H) menyebutkan 33 : 

laik* OjJlijJl A*jJb 


Orang yang awam maka wajib baginya taklid 
secara muthlak 

Beliau melanjutkan bahwa orang awam yang 


32 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 
620 H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir, 
(Riyadh: Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 382 

33 Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), Ushul ol-Fiqh, 
(Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, hal. 1520. Lihat 
pula: al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 
(w. 505 H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 
1413 H), hal. 372 
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mengambil hukum dari mufti itu disebut taklid 34 . 

d3-l (j1 I ibjl^yol (jiajo (Jl9 

Seorang yang awam ketika mengambil perkataan 
seorang mufti itu disebut taklid menurut sebagian 
mazhab Hanbali. 

Sebagaimana pernyataan dari Imam Ghazali (w. 
505 H) 35 : 


-LoJJDI tdJeLufd) Alit- 


yui i 


Orang yang kewajibannya adalah meminta fatwa 
dan mengikuti ulama. 


Sebagaimana pernyataan dari Abu al-Wafa Ali bin 
Uqail (w. 513 H) 36 : 


3 s 

'f j LloJl Ajoj 






Orang yang awam kewajiban mereka adalah taklid 
kepada orang lain, dan mereka tidak boleh 


34 Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), Ushul al-Fiqh, 
(Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, hal. 1531 

35 al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad (w. 505 
H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 
H), hal. 372 

36 Abu al-Wafa Ali bin AqiI (w. 513 H), ul-Wadhih fi Ushul al- 
Fiqh, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H), juz 5, hal. 
177 
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berfatwa dan orang lain tak boleh mengambil 
pendapat mereka. 


Ibnu as-Shalah (w. 643 H) menyebutkan 37 : 

l jja 4jx- J Lio jgs ^jyiiJI dsfjs j-Lo ^ Cy° (J^-9 

4_4o2J (j-oJ OJiLo ^ JI 


Setiap orang yang belum sampai level mufti maka 
jika dia bertanya tentang hukum syariat dia disebut 
mustafti dan orang yang bertaklid kepada orang 
yang ditanya. 

2. Awamkah Kita? 

Para ulama memang mengharuskan bagi orang 
yang tak bisa menggali hukum dari sumbernya 
sendiri untuk bertanya kepada ulama. Entah apapun 
namanya itu; baikdisebuttaklid, meminta fatwa atau 
ittiba'. 

Hanya saja memang masalahnya, banyak orang 
yang tak mau disebut masih awam. Karena 
dianggapnya awam artinya bodoh. Tentu tak ada 
yang mau disebut bodoh. 

Padahal para ulama menjelaskan bahwa disebut 
orang awam dalam agama adalah orang yang tak 
memiliki perangkat untuk berijtihad, menggali 
hukum sendiri dari dalil-dalil agama. Atau bahasa 


37 Ibnu as-Shalah Utsman bin Abdurrahman (w. 643 H), 
Fatawa Ibnu as-Shalah, (Baerut: Maktabah al-Ulum wa al- 
Hikam, 1407 H), hal. 85 
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lainnyya adalah mustafti. 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan 38 : 

Lo 4_*_a (^JJI ij) g 9 ^viJjLi-cudl 42L^> L 0 I 9 

. 3 I 4J I 

Sifat dari orang yang meminta fatwa adalah orang 

awam yang tak memiliki perangkat ijtihad yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Bahkan orang yang ahli bahasa, ahli nahwu, ahli 
matematika pun jika tak mumpuni dalam perangkat 
ijtihadnya, keilmuan untuk menggali hukum Al- 
Qur'an dan Haditsnya juga disebut sebagai orang 
awam 39 . 

Bahkan lebih menarik lagi, Ibnu Rusyd (w. 505 H) 
memasukkan Fuqaha' atau ulama ahli fiqih pada 
zamannya dalam golongan orang awam dan Mugallid 
atau orang yang taklid. 

Ibnu Rusyd (w. 595 H) mengungkapkan 40 : 


38 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim (w. 728 
H), al-Mustadruk 'ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; 
Malik Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 270 

39 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 
620 H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir, 
(Riyadh: Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 392 

40 Ibnu Rusyd al-Hafid Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad 
bin Muhammad (w. 595 H), ad-Dharuri fi Ushul al-Fiqh/ 
Mukhtashar al-Mushtashfa, hal. 144 
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j^o jjJ^l^oJlj j^o ^IjjJI 4-cZib 4jjlb> j ^3 

i g-lg a a 1L) jJJ5 J*S I ljjs> loLoj ^ j^-o-«>_oJI - <^£3 <4_^_>- 

jjblli 3 JSJ jl Jjl jyilyaJl (_£l jiiJo (jl 

. jjJlliLo (^j-sJI <4 _o^o ^o^Lu^o (jl ^oJb^ol j^o 


Disana ada golongan yang disatu sisi mirip orang 
awam, disatu sisi mirip mujtahid. Mereka lebih 
dikenal di zaman ini dengan sebutan Fugaha'. 
Maka kita selayaknya melihat , kira-kira mereka 
lebih cenderung pada golongan mana. Hal yang 
jelas terlihat dari mereka adalah mereka masuk 
dalam kategori awam, mereka adalah mugallid. 


Fuqaha' atau ulama fiqih di zaman Ibnu Rusyd (w. 
595 H) memang mirip-mirip dengan mujtahid, 
padahal mereka sebenarnya masih awam. Beliau 
melanjutkan: 


jjJl j^^l <^I^-*JI jvj jyj 

|Oj2>UJk£- j^^j jl js~ j^o c^l^jtJl jjU^TptoJJ 

j£- j^LsbJI 4jJ^o jJJ5 j 15^9 c^l^c>jl| J 


Perbedaan mereka (Fugaha') dengan awam adalah 
mereka menghafal pendapat-pendapat para 
mujtahid lalu mengabarkannya kepada orang 
awam, mereka juga belum memiliki syarat-syarat 
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mujtahid , maka derajat mereka adalah derajat 
mengabarkan pendapat mujtahid. 

OjJbCo jjo^II j 61 ) I 

4Jk£- (JjL) Lo joSl^- ^jjJliLo ^y£- l^J-9 (Jjjjj ^x) &b_Al 
JujUl (jlo dUi 

4x-Jj_9 'j)'tA<k :> Id^J <^oJi^l^c>-^ 'A^yZ>\ 

Jika saja mereka (Fuqaha') hanya berdiam diri 
maka itu akan lebih baik. Tapi sayangnya mereka 
melampaui batas dan menqiyaskan sendiri 
sesuatu hukum dari hasil ijtihad orang yang di- 
taklidi-nya. Maka terjadilah kesesatan dan 
kebid'ahan. 

Ibnu Rusyd (w. 505 H) secara umum 

menyebutkan bahwa disebut mugallid jika belum 
memenuhi syarat mujtahid. Bahkan Ahli Fiqih pun 
lebih cocok dimasukkan dalam golongan orang awam 
dan muqallid. 

3. Bertanya Kepada Ahlinya 

Bagi orang awam, wajib mencari tau berkaitan 
dengan layak tidaknya orang yang akan diminta 
fatwa. Boleh juga bertanya kepada orang yang sudah 
dikenal luas masyarakat menjadi orang yang ahli 
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berfatwa 41 . 


l_9jju 4j L$bJl l*io9 ^bdl 

4j jjJ>o ^3 <iiJUJu 4U_9 j,ji-o C—oOjjj (j^Xj ^oJ !5j sbLiLuj^i) 
^yuJjOUjI l_->-y 2 j -0 ^ l_->-y£l7jl (OI 3 3 _)kC-l f-bjjJLi-ul 

^0-^-y9 J^yb LflJLiA) I JI ^j-u UI jj\J I ijjO f .bilJLou I J^J>cJ 3 • O^lC- 31 

(259 /2) 33I12JI ^-oj>oo ^Js- (_5^jJlU bb&l 4jjff 

4. Awam Tahu Dalil, Bolehkah Berfatwa? 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) pernah ditanya, jika 
orang awam itu tahu suatu hukum beserta dalil- 
dalilnya, apakah dia boleh berfatwa dan diikuti? 

Menurut pandapat yang lebih shahih oleh Ibnu 
Taimiyyah (w. 728 H) adalah tetap tidak boleh 42 . 
Beliau menyebutkan: 

33 4j^b> ^o$2> 151 (_^l*JI (3 t_S 3 L^=cJI 3 (__ 3 ^j 3 LoJI 

jjj>o3 <4 j (jjby 01 3 3- = ? c t? 451 -b^^b>l 4jbb L^JlJ ^Js- 

3 I L^bSdl j-o l^Juta j S' (jl 3U5 33 ^^ -( 3^3 -4-1-9 oJoijjj 


41 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, al- 
Mustadrak ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; Malik 
Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 259 

42 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, al- 
Mustadrak ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; Malik 
Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 270 
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UJlLa^o liJJl 4jl jjbp- C-JbJlj .ALmJI 


Imam al-Mawardi menyebutkan dalam kitabnya 
al-Hawi, bahwa orang awam jika telah mengetahui 
hukum suatu perkata dan tahu juga dalilnya, 
(tentang bolehnya berfatwa) itu terbagi menjadi 3 
pendapat; Pertama: dia boleh berfatwa, boleh 
ditaklidi. Kedua: boleh berfatwa jika dalilnya dari 
Al-Clur'an dan Hadits. Ketiga: inilah yang paling 
shahih, dia tidak boleh berfatwa secara mutlak. 


5. Awam Tahu Hadits Tak Tahu Fiqih, 
Bolehkah Berfatwa? 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sebagaimana 
diceritakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, pernah 
ditanya oleh anaknya; Shalih yang tentang orang 
yang tahu suatu hadits, tapi tak ahli fiqih, bolehkah 
dia berfatwa 43 . 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) menjawab: 


Cyt 0U4 J4-JJI j U : jSl cil :ju^I & cJls 

S' 4JLiJ I Loj PjjJL)! 

i UJlc. p^So P I bjjdl 4_Zy2u 11 \ 

IsJlc- LoJlc- 



43 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam ul-Muwuqqiin 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 1, hal. 37 

muka | daftar isi 



Bahayakah Taklid? 139 


Shalih bertanya kepada Ahmad bin Hanbal. 
Bagaimana seseorang jika ditanya tentang 
sesuatu, lalu dia menjawab dengan apa yang di 
dalam hadits, tapi dia tidak alim dalam bab figih. 

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab: Sebaiknya jika 
seseorang ingin berfatwa , memang harus alim 
dalam sunnah-sunnah Nabi, alim terhadap wujuh 
Al-Qur'an, alim terhadap sanad-sanad yang 
shahih, lalu beliau (Imam Ahmad bin Hanbal) 
menyebutkan syarat-syarat yang dikemukakan 
sebelumnya (syarat yang dikemukakan 
sebelumnya oleh Imam Syafi'i; yaitu harus alim 
terhadap nasihk-mansukh Al-Qur'an, muhkam- 
mutasyabih , ta'wil-tanzil , makkiyyah-madaniyyah , 
mengetahui hadits-hadits Nabi sebagaimana 
pengetahuan terhadap AHCtur'an, mengetahui 
kaidah bahasa , syiir Arab , mengetahui perbedaan 
pendapat para ulama, dll). 

6. Dalil Bagi Orang Awam 

As-Syathibi (w. 790 H) menyebutkan bahwa 
sebenarnya fatwa seorang mujtahid bagi orang 
awam itu layaknya dalil syar'i yang untuk para 
mujthaid. Buktinya adalah ada dan tidaknya suatu 
dalil bagi orang awam itu sama saja. Karena mereka 
tak bisa mengambil faedah sendiri, dan beristinbath 
hukum sendiri darinya. 

Bahkan jika seseorang itu masih awam, maka tak 
diperkenankan sama sekali untuk menggali hukum 
langsung dari dalil-dalil syar'i itu, karena kasus keliru 
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memahami dalil bagi orang yang belum level 
mujtahid itu lebih bahaya daripada bertaklid kepada 
mujtahid. 

Beliau menyebutkan 44 : 




Fatwa para mujtahid bagi orang awam itu seperti 
dalil-dalil syariat bagi mujtahid. Buktinya adalah 
ada dan tidaknya suatu dalil bagi orang awam itu 
sama saja. Karena mereka tak bisa mengambil 
faedah sendiri. Seorang awam bukan tugasnya 
menggali hukum syariat dan tak dibolehkan sama 
sekali. 

Melarang orang awam untuk menggali hukum 
sendiri dari sumbernya bukan berarti menjadikan 
mereka selalu bodoh, dan harus selalu taklid. Tetapi 
coba-coba dalam syariat itu akibatnya lebih fatal 
daripada menyerahkan hal yang penting kepada 
ahlinya. 


As-Syathibi Ibrahim bin Musa (w. 790 H), al-Muwafaqat, 
(Riyadh: Dar Ibn Affan, 1417 H), juz 5, hal. 336 
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Tetapi jika orang awam ketika meminta fatwa dan 
bertaklid itu tahu dalilnya, tentu hal yang sangat 
bagus. Itulah yang kadang orang sebut dengan 
ittibo' 45 . 

Meski pemberi tahuan dalil bagi orang awam ini 
menurut as-Sam'ani hanya berkaitan dengan dalil 
yang sifatnya qath'i dan tak butuh ijtihad. Karena 
orang awam tak punya perangkat ijtihad. 

Imam Nawawi (w. 676 H) menyitir pernyataan dari 
as-Sam'ani 46 : 


(JJjJb (jl j^o 4j|:^I 

Lc^iaJLo jlS' jl (JjJuJI 4j jS> Ju (jl 4_ojJb 4jlj 4_b>lUj>l 
^sl^c>-l Jl SjkoJS'j) 4j Lc^iaJLo ^<d jl jJUS 4^ojJb 

(^LrJl 4J S- jydSL) 

As-Sam'ani menyebutkan bahwa tidak dilarang jika 
seorang mustafti atau orang yang meminta fatwa 
itu juga menyakanan dalilnya kepada mufti. Karena 
untuk kehati-hatian dirinya. Jika dalilnya gath'i, 
maka harus disampaikan dalilnya. Jika dalilnya 
tidak gath'i dan butuh ijtihad dalam 
memahaminya, maka tidak harus disampaikan 


45 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 131 

46 Yahya bin Syarat an-Nawawi (w. 676 H), Adab al-Mufti wa 
al-Mustafti, (Madinah: Maktabah al-Ulum, 1423 H), hal. 
171 
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dalil Itu, karena orang yang awam tak punya 
perangkat pada dirinya untuk memahami hal itu. 


F. Antara Taklid dan Ittiba’ dan Mustafti 

Memang orang awam tak selamanya selalu 
menjadi awam. Sangat mungkin dia belajar sehingga 
mencapai level mujtahid. Hal itu bukan sesuatu yang 
mustahil. Orang awam juga boleh tahu dalil dari 
suatu hukum Islam. 

1. Tak Mau Disebut Taklid 

Biasanya orang yang tak mau disebut bertaklid, 
lebih nyaman disebut dengan ittiba'. Karena kata 
taklid terlanjur dicela. Ibnu Oayyim membeberkan 
banyak alasan kenapa memilih kata ittiba'. 

Imam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya oleh Abu 
Daud tentang perbedaan taklid dan ittiba'. Beliau 
menyebutkan 47 : 


: : ^3 ^ ^ 3? I d ^.9 I 3^ o_qj>- I bjJ -9 

4jjl - ^yJl (j ■£■ e\S- U (jl 

^ I j 4JL> jji> ^oj c I d-^3 - 


Ittiba' adalah jika seseorang itu mengikuti apa 
yang datang dari Nabi dan dari shahabatnya. 
Adapun setelahnya yaitu tabiin, maka orang itu 
boleh memilih. 


47 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 131 
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Di kesempatan lain, Ibnu Qayyim (w. 752 H) 
menjelaskan makna ittiba' sebagai berikut 48 : 



Ittiba' adalah mengikuti metode orang yang diikuti 
dan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh 
orang yang diikuti. 

Mengamalkan agama dengan bertanya kepada 
para ulama mujtahid, itulah cara paling aman dan 
benar dalam mengikuti Nabi dan para shahabatnya. 

Dalam kesempatan yang lain, Ibnu Qayyim (w. 752 
H) menyebutkan: 



Ittiba' itu tak mengharuskan ijtihad. 

Jika ittiba itu tak mengharuskan ijtihad, maka 
itulah pengertian taklid yang benaryang disampaikan 
para ulama lain. 

Bait Syiir dari Muhammad bin Mahfudz bin 
Mukhtar as-Syinqithi 49 



Taklid kita adalah mengambil perkataan mujtahjid 


48 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 4, hal. 95 

49 Muhammad bin Mahfudz bin Mukhtar as-Syinqithi, Jawahir 
ad-Durar, (Riyadh: Dar Ibn Hazm, 1426 H), hal. 81 

muka | daftar isi 



44lBahayakah Taklid? 


tanpa tahu darimana perkataan itu dilandasi 


JjjJOjJl ^4 j • • • ji (_£UJi 


Orang yang taklid itu karena dia tak mampu 
memahami dalil dengan cara yang sebenarnya 


odiJl joy* li • • • OLvJJlj a!^ 4- 


Karena ketidak tahuan atas syariah dan bahasa 
dan lain sebagainya dari syarat-syarat mujtahid 

-Lklpl £/> . . . U g Jti jJL b-O-lj 

Adapun mengambil perkataan mujtahid dengan 
ikut mengetahui darimana perkataan itu diambil 

^g-s jjaji ^ 

Dari dalil maka itu namanya ittiba', dan ittiba' itu 
kepada orang yang boleh beristinbath (mujtahid) 

Okelah jika tak mau disebut taklid, tapi ittiba'. 
Padahal jika hanya sekedar tahu ada dalilnya, tetap 
saja belum disebut mujtahid. Yang mana dalil bagi 
selain mujtahid, ada dan tidak adanya itu sama saja, 
sebagaimana pernyataan dari as-Syathibi 50 . 

Entah disebut mugallid ; orang yang bertaklid atau 
muttabi orang yang ittiba', mereka sama-sama 


50 As-Syathibi Ibrahim bin Musa (w. 790 H), ol-Muwofaqat, 
(Riyadh: Dar Ibn Affan, 1417 H), juz 5, hal. 336 

muka | daftar isi 



Bahayakah Taklid? 145 


disebut mustafti; orang yang meminta fatwa yang 
mengikuti perkataan mufti yang telah berijtihad. 

2. Ittiba’ Tak Selamanya Baik 

Jika memang tak mau disebut taklid, tapi maunya 
disebut ittiba', sebenarnya kata ittiba' itu bersifat 
umum yang artinya mengikuti. 

Mengikuti dengan redaksi ittiba' artinya juga tak 
selalu mengikuti kebenaran. 


Allah subhanahu wa ta'ala menyebutkan: 

Ij-AT olj Ob tUJij 1 

[3 :-u^l {p&\ & 


Yang demikian itu, karena sesungghunya orang- 
orang kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang hak 
dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi mereka. (QS. 
Muhammad: 3) 


Biasanya orang-orang yang memilih kata ittiba' 
daripada kata taklid, karena adanya ayat ini: 



[106 


Ikutilah apa yang telah diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu (Muhammad), tidak ada tuhan selain 
Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik 
(QS. An-An'am: 106) 
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Padahal, sangat banyak ayat yang malah 
menggunakan redaksi ittiba' untuk kejelekan. Karena 
masalahnya bukan ittiba' atau tidak, tapi kepada 
siapa ittiba' itu ditujukan, kepada siapa kita 
mengikuti. 


Sebagai contoh: 


[168 loyiJl] J jjLP fa OlklJl oljU- I \yJj 


Dan janganlah kalian ikuti langkah-langkah setan , 
sesungguhnya dia adalah musuh yang nyata 
bagimu (QS. Al-Bagarah: 168) 

[135 {(£pt\ •&} 


Maka kalian jangan ikuti hawa (QS. An-Nisa: 135) 
jjk- Jj i Y}} 

[77 


Dan kalian jangan ikuti keinginan kaum yang telah 
sesat sebelumnya dan telah menyesatkan banyak 
rang dari jalan yang benar. (QS. Al-Maidah: 77) 


i ~.»b a "j ijtjj ^jjJl jjA 5,JUi .jjj’ 

[166 :~ 0j i3\] 


(Yaitu) Ketika orang-orang yang diikuti berlepas 
tangan dari orang-orang yang mengikutidan 
mereka melihat azab , dan (ketika) segala 
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hubungan antara mereka terputus (QS. Al- 

Baqarah: 166). 

Maka, apalah arti sebuah nama tanpa perbedaan 
dari essensinya. Ittiba' itu menjadi baik jika yang 
diikuti baik. Ittiba' itu jelek jika yang diikuti itu jelek. 

3. Taklid Gaya Baru 

Manut kepada kyai; bagi sebagian kalangan, hal itu 
dicela habis-habisan karena dianggap termasuk 
taklid dan fanatik buta. 

Ada kecenderungan taklid tapi dengan gaya baru. 
Katanya menolaktaklid buta, tapi jika ada ngaji bukan 
dari ustadznya, maka tak mau mendengarkan. Tak 
jarang malah ustadznya sendiri melarang-larang 
jamaahnya untuk ngaji dan menimba ilmu di tempat 
lain, dengan alasan takut ada syubhat. 

Padahal taklid kepada ustadz yang tak jelas 
keilmuannya, belum diakui kepakarannya itu tak 
lebih baik dengan taklid kepada ulama mazhab yang 
sudah diakui keilmuannya oleh seluruh umat Islam 
dipenjuru dunia dari zaman ke zaman. 

□ 
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Pendahuluan 

Jual-Beli Online sekarang ini hampir dilakukan 
oleh semua orang, terutama yang hidup 
diperkotaan. Cukup duduk santai di rumah, punya 
data, punya aplikasi toko jual beli online, seperti 
Tokopedia, Shopee, Buka Lapak, Lazada dan lain- 
lain, maka seseorang bisa membeli segala 
kebutuhan hidupnya hanya dengan duduk manis di 
rumah atau di kantor. Transfer duit, barang pun 
datang. Tanpa perlu cape-cape pergi ke pasar. 



Keberadaan toko-toko online ini sangat 
membantu dan memberi kemudahan mendapatkan 
barang ketimbang harus keliling pasar mendatangi 
untuk mendapatkan barang yang diinginkan. Cukup 
klik model atau nama barang yang diinginkan, maka 
akan tampil banyak sekali barang yang diinginkan 
dan semisalnya dengan harga yang bervariasi. 
Tentunya ini sangat amat membantu para 
konsumen. 

Sehingga di zaman yang serba canggih, semakin 
banyak orang-orang yang lebih senang berbelanja 
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online, yang menjadikan para pedagang yang pun 
harus memanfaatkan internet, alat-alat komunikasi, 
untuk menggelar dagangan mereka dilapak-lapak 
online, jika ingin dagangannya tambah laris dan 
bersaing di pasaran. Karena banyaknya para 
pembeli yang berpindah atau lebih senang 
berbelanja online dari pada harus datang ke toko- 
toko atau pasar. 

Mengingat semakin ramenya dunia perdagangan 
online ini, menarik penulis untuk mengkaji hukum 
jual beli online dan bagaimana jual beli ini tidak 
keluar dari koridor syariah. 
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A. Pengertian 
1. Jual Beli Online 

Jual beli online adalah transaksi yang dilakukan 
oleh dua pelah pihak tanpa bertemu langsung, 
untuk melakukan negosiasi dan transaksi jual beli 
yang dilakukan melalui alat komunikasi seperti chat, 
telfon, sms, web dan sebagainya. 

Jual beli online bisa dikategorikan jual beli yang 
tidak tunai. Karena biasanya dalam sistem jual beli 
online ini, ketika terjadi kesepakatan antara kedua 
belah pihak, penjual dan pembeli, maka penjual 
meminta untuk dilakukan pembayaran, setelah itu 
barulah barang yang dipesan akan dikirimkan. 

Di dalam Islam secara umum ada empat jenis jual 
beli, tiga diantaranya dihalalkan dan satu yang 
diharamkan. 

Apa saja yang dihalalkan? 

1. Jual beli semua tunai. Pembayaran tunai dan 
barangnya pun tunai. Ini yang biasa terjadi di 
pasar atau jika seseorang belanja langsung ke 
warung tanpa ngutang. 

2. Jual beli non tunai, barangnya tunai, namun 
pembayarannya ditangguhkan atau dicicil 
belakangan. 

3. Jual beli salam/istishna'. Jual beli dengan 
pembayaran tunai dan barangnya 
ditangguhkan atau belakangan. 

Adapun jenis jual beli yang terlarang atau 
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diharamkan secara mutlak adalah jual beli hutang. 
Maksudnya pembayarannya tidak tunai 
ditangguhkan kemudian barangnya pun 
ditangguhkan. Tidak ada kejelasan kedua-duanya 
saat akad terkait pembayaran dan barangnya. 
Dikenal dalam istilah f iq i h dengan "Bai' Kali bil Kali". 

Jika melihat kepada sistem jual beli online yang 
kebanyakan terjadi sekarang, transaksi ini mirip atau 
penerapan dari akad salam atau istishna' yang telah 
ada pada zaman Nabi SAW. Untuk lebih jelasnya 
bisa melihat penegrtian dan sistem jual beli akad 
salam atau istishna' berikut: 

2. Jual Beli Salam 

Definisi akad salam para fuqaha adalah jual beli 
barang tidak tunai dengan pembayaran tunai. 

Syeikh Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan maksud 
dari salam adalah jual beli suatu barang secara 
tangguh, hanya sifat-sifatnya saja yang disebutkan 
ketika akad. Penyerahan barangnya diwaktu yang 
akan datang, namun pembayarannya wajib 
dilakukan dipendahuluan akad secara keseluruhan 
dan tunai. 1 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, Jual beli 
salam adalah hanya jual beli sifat suatu benda, 
bukan ain nya. Sehigga ketika barang yang datang 
tidak sesuai dengan sifat yang disebutkan ketika 
akad, maka transaksi salamnya bisa dibatalkan. 

1 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Muamalat Al-Maliyah Al-Mu'oshirah, 
jilid.1, hal.295 
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Karena tidak terpenuhi tujuan dari melaksanakan 
akan salam tersebut. 

Sebagai contoh transaksi antara penjual dengan 
pembeli untuk baju gamis ukuran L, ternyata barang 
yang datang kepada pembeli berukuran S, maka 
dalam hal ini sifat dari barang yaitu ukuran L yang 
diinginkan tidak terpenuhi, sehingga seketika itu 
akad bisa dibatalkan. 

Contoh lain jual beli dengan akad salam adalah 
jual beli mangga lOOkg. Kita memesan buah kepada 
penjual untuk acara seminggu ke depan. Maka 
dalam hal ini, saat pembeli dan penjual deal untuk 
jual beli buah mangga lOOkg. Pada saat itu pembeli 
harus menyerahkan uangnya langsung/tunai kepada 
penjual. Baik secara cash atau transfer. Dan penjual 
wajib menyerahkan barang pada waktu yang 
disepakati. Yaitu minggu depan. Baik buah dari 
kebonnya sendiri atau dia harus membeli dulu 
buahnya dari pedagang buah yang lain. 

3. Jual Beli Istishna’ 

Definisi istishna' menurut jumhur ulama seperti 
Malikiyah dan Syafi'iyah sama dengan salam, hanya 
saja Hanafiyah lebih spesisifik dan membedakannya 
dari salam. 

Menurut Hanafiyah akad istishna' merupakan 
suatu akad terhadap seorang pembuat atau 
pengrajin untuk mengerjakan atau membuat suatu 
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barang tertentu yang ditangguhkan. 2 

Sekretaris komisi fatwa DSN MUI Hasanuddin 
menyebutkan, "Dalam akad salam, barangnya mitsli 
(mesti sudah ada sebelumnya atau ada contoh 
sebelumnya. Sedangkan dalam akad istishna' barang 
bersifat qiimi (barang masih berbentuk gambaran, 
belum ada wujudnya) sehingga perlu dibuat terlebih 
dahulu sebelum diserahkan ke pemesan atau 
pembeli." 

Sebagai contoh, barang yang sering disebutkan 
untuk akad istishna' ini adalah pembuatan baju. 
Seseorang datang kepada desainer atau perancang 
busana atau tukang jahit minta dibuatkan baju. 
Maka akad yang cocok untuk transaksi ini adalah 
akad istishna'. 

Contoh akad istishna adalah saat kita memesan 
lemari kepada penjaul lemari dengan spesifikasi dan 
desain yang kita inginkan. Maka dalam hal ini 
kenapa lebih pas diterapkan akad istishna', karena 
lemarinya perlu dibuatkan terlebih dahulu. 

Berbeda dengan buah. Buah pedagang tidak perlu 
membuat terlebih dahulu. Maka dalam hal 
pembayaran, pembeli menurut pendapat jumhur 
ulama, boleh melakukan pembayaran di awal full, 
atau sebagian dibayar di awal akad, dan sisanya 
diakhir akad, atau saat barang jadi dan diterima, 
bahkan boleh dicicil setelahnya. Untuk 


2 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Muamalat Al-Maliyah Al-Mu'ashirah, 
jilid.1, hal.295 
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pembayarannya lebih bebas sesuai kesepakatan 
kedua belah pihak. 

4. Perbedaan Akad Salam Dan Istishna’ 

Setelah mengetahui definisi dari keduanya, apa 
perbedaan sebenarnya dari kedua akad di atas? 
Wahbah Az-Zuhaili dalam bukunya Al-Muamalat Al- 
Moliyoh Al-Mu'ashirah menyebutkan ada sisi 
persamaan dan perbedaan dari kedua akad di atas 
sebagai berikut: 3 

a. Persamaan 

1) Penerimaan Barang 

Dimana dalam kedua akad ini, barang yang 
menjadi objek akad tidak ada di majlis akad. 

2) Hukum 

Kedua akad status hukumnya sama-sama halal, 
diperbolehkan, tidak terlarang. Karena sama-sama 
menjadi hajat atau keperluan orang banyak. Dan 
orang-orang terbiasa bermuamalah seperti yang 
demikian. 

b. Perbedaan 

1) Barang 

Kalau dalam akad salam, barang tidak perlu 
dibuat atau mengalami proses pengolahan sebelum 
diserahkan. 

Sedangkan akad istishna adalah akad untuk suatu 

3 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Muamalat Al-Maliyah Al-Mu'ashirah, 
jilid.1, hal.296 
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barang pesanan, dimana barang perlu proses 
pembuatan pengolahan sebelum diserahkan. 

2) Status Akad 

Akad salam merupakan akad lazim atau mengikat. 
Artinya akad ini tidak boleh serta merta dibatalkan 
oleh salah satu pihak. 

Sedangkan akad istishna tidak lazim menurut 
riwayat yang paling kuat. Kecuali kalau barang sudah 
dibuat barulah dia mengikat menurut Abu Yusuf. 

Tapi kalau selepas akad tiba-tiba salah satu pihak 
berubah pikiran dan membatalkan akad, maka akad 
menjadi batal. 

3) Pembayaran 

Perbedaan mendasar dari kedua akad ini juga 
ialah dari segi penyerahan uangnya. Dimana 
disyaratkan dalam akad salam, uang wajib 
diserahkan terimakan secara tunai semuanya di 
majlis akad. 

Sedangkan dalam akad istishna' tidak disyaratkan 
harus demikian. Boleh diserahkan secara tunai 
semuanya di awal, atau dicicil atau dihutang dan 
dilunasi diakhir akad menurut sebagian ulama. 

B. Hukum Jual Beli Online 

Untuk mengetahui hukum jual beli online, jika 
melihat kepada sistem jual beli online yang 
kebanyakan terjadi sekarang, transaksi ini mirip atau 
penerapan dari akad salam atau istishna' di atas. 
Jika penerapannya sama dengan akad salam atau 
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istishna' yang ada, maka jual beli online ini halal di 
dalam Islam. 

Untuk lebih jelasnya mari kita bandingkan dengan 
akad tersebut. 

1. Sistem Jual Beli 

Jika melihat sistem jual beli online kebanyakan, 
dimana setelah terjadi kesepakatan, penjual akan 
meminta pembayaran dilakukan terlebih dahulu, 
baru setelah itu barang akan dikirimkan. Maka ini 
sama persis dengan akad salam. 

Seperti seseorang memesan handphone dari 
salah satu toko online. Penjual tidak akan 
mengirimkan handphone yang diinginkan oleh 
pembeli, kecuali setelah pemebyaran telah 
dilakukan. Dan ini merupakan penerapan yang 
terjadi dalam akad salam di dalam Islam. 

Dalam sistem "Pre Oder (PO)" pun sama. 
Misalkan kita memesan baju yang ditujukan sample 
nya ke kita, kemudian kita sebutkan ukuran yang 
kita inginkan, maka penjual akan memenuhi 
permintaan pemesan tersebut dengan meminta 
pembayaran lebih dahulu, barulah baju tersebut 
akan diproses atau dibuatkan dan dikirim di waktu 
yang sudah diperkirakan. 

Maka jika melihat sistem jual beli online seperti 
atas adanya, ini merupakan tidak lain dari 
penerapan akad salam dan istishna'. Karena barang- 
barang yang ditransaksikan sama-sama 
ditangguhkan dan pembayaran dilakukan di awal. 
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Akad salam maupun akad istishna' ini dilegalkan 
di dalam Islam. 

2. Dalil 

Jual Beli Online yang dibenarkan oleh syariah 
adalah jika dia menerapkan sistem akad salam atau 
Istishna'. 


Dalil kebolehan melakukan akad tersebut adalah 
diantaranya hadis Nabi SAW: 


(3 <—aLp jIajJi (3 

^ s s / 

p^ Ji p^ £jjj pk- <-? ^4^ 


"Ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tiba di 
kota Madinah, penduduk Madinah telah biasa 
memesan buah kurma dengan waktu satu dan 
dua tahun, maka beliau Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Barangsiapa memesan kurma, 
maka hendaknya ia memesan dalam takaran, 
timbangan dan tempo yang jelas (diketahui oleh 
kedua belah pihak)." [Muttafagun 'a la ih]. 


Jj' J>) <y. ^3 C/ ^ j*j 

s i s s s x ^ 2 4* s 
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muka | daftar isi 




Halaman 16 dari 34 


J4-' jl - • Jl'jL) Jj - 

lyS j^bJ i^u :Vii ^ oisl 


Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Auf RA 
keduanya mengatakan/'Kami biasa mendapat 
ghanimah bersama Rasulullah SAW. Datang 
orang-orang dari negeri syam. Lalu kami 
bertransaksi secara akad salam dengan mereka 
dengan gandum, jelai -dalam riwayat lain : lemak- 
dan kismis, dengan jangka waktu tertentu' 1 . 


Ketika ditanyakan kepada kami/'Apakah mereka 
itu mempunyai tanaman?". Jawab kedua sahabat 
ini/'Tidak kami tanyakan kepada mereka tentang 
itu". (HR Bukhari dan Muslim) 


jj-o. ya U j! ; ^Lp J15 

oJla ly p aJ jilj 4 jLx$"( j ajjI Ji 


Ibnu Al-Abbas berkata, Aku bersaksi bahwa akad 
salaf (salam) yang ditanggung hingga waktu yang 
ditentukan telah dihalalkan Allah dalam Kitab-Nya 
dan Dia telah mengizinkannya. Kemudian beliau 
membaca ayat ini. (H R Asy-Syafi'i dalam 
musnadnya) 

C. Syarat-Syarat 

Jual beli tangguh, baik dengan akad salam atau 
istishna' yang diterpakan dalam jual beli online, 
tentunya harus memenuhi beberapa syarat. Karena 
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jual beli ini tidak seperti jual beli tunai. Barangnya 
dilihat langsung, bahkan sesama penjual pun tidak 
saling bertemu. 

1. Pembayaran Jelas dan Tunai 

Ketika terjadi kesepakatan kedua belah pihak 
melakukan akad salam, maka pembayaran harus 
dilakukan secara tunai pada saat akad. Tidak boleh 
ditangguhkan, dan disebutkan secara jelas nominal 
dan mata uangnya. 

Misalkan dibayar dengan 500 riyal, maka jika 
ternyata dibayar bukan dengan riyal, maka akad 
dapat dibatalkan. Begitu pun jumlahnya harus jelas. 

Tidak dibenarkan misalkan seorang pembeli 
mengatakan, saya beli motor ini sejumlah uang yang 
ada dalam kantong saya. Maka ini dilarang dalam 
akad salam maupun istishna'. 

Hanya saja dalam akad istishna' seperti yang telah 
disebutkan, ada sebagian ulama yang memberikan 
toleransi, boleh pembayarannya dicicil. Namun 
menurut Syafi'iyah khusunya hendaklah 
pembayarannya dilakukan secara tunai. 

2. Barang Ditangguhkan dan Harus Jelas 

Sifatnya 

Dalam sistem akad salam ataupun istisnhna' 
barang tidak ada, atau belum ada, atau ada tapi 
sedang tidak berada dalam majelis akad. 

Penyerahannya diserahkan kemudian, sesuai 
waktu yang disepakati. 
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Secara umum memang ada larangan jual-beli 
ketika barangnya belum ada, seperti yang 
disebutkan dalam hadits berikut: 

iiwlip ^ *)! 

Janganlah kamu menjual barang yang tidak kamu 

miliki (HR. Tirmizy, Ahmad, An-Nasai, Ibnu Majah, 

Abu Daud) 

Namun akad salam merupakan pengecualian 
yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW, sebagaimana 
disebut di dalam hadits-hadits di atas. Maksud hadis 
di atas menurut para ulama adalah larangan 
menjual sesuatuyang tidak mungkin bisa dihadirkan 
ke pembeli. Bukan ketidak adaan barang. 

Contohnya menjual hewan yang telah hilang. 
Sudah tidak diketahui sama sekali rimbanya, apakah 
masih hidup, atau sudah mati atau bagaimana. 

Sehingga hewan yang hilang ini haram hukumnya 
dijual kepada orang lain, karena tidak bisa 
dihadirkan kepada pembeli, misalkan dia 
berusahapun mencarinya, tapi tidak bisa memberi 
kejelasan kepada pembeli kapan bisa 
menyerahkannya. 

Ketika akad salam baik pembeli atau penjual 
harus menjelaskan spesifikasi barang secara jelas, 
semua sifat-sifatnya, jenis, kualitas, kuantitas harus 
disebutkan. 

Tidak sah misalkan seseorang menyebutkan, saya 
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pesan semua hasil mangga kamu dua minggu lagi 
seharga Rp. 5.000.000,-. 

Akad semacam itu batil, karena mengandung 
unsur Gharar dan berpotensi besar merugikan salah 
satu pihak. 

Mangga merupakan buah yang biasanya dijual 
perbiji atau ditimbang, maka ketika akad harus 
disebutkan kebiasaan penjualan mangga tersebut. 
Misal 100 Kilogram atau 100 biji. 

3. Akadnya Jual Beli Sifat 

Akad salam atau istishna' yang diterapkan dalam 
jual beli online bukanlah jual beli ain barang, 
melainkan sifatnya saja yang disebutkan ketika akad. 

Sehingga jika barang yang dihadirkan tidak sesuai 
sifatnya, maka akadnya dapat dibatalkan. 

Sehingga jika seseorang membuka lapak 
jualannya di lapak online, perlu mengetahui hal ini, 
harus memberikan kebolehan kepada pembeli jika 
barang yang datang tidak sesuai pesanan boleh 
direturn atau dibalikin, baik uangnya dikembalikan, 
atau barangnya diganti sesuai kesepakatan dengan 
pembeli. Sudah menjadi tanggung jawab penjual 
memenuhi pesanan pembeli. 

Maka mengingat akad salam atau istishna' adalah 
jual beli sifat, antara kedua belah pihak, yang 
melakukan jual beli harus menyepakati sifat 
tersebut, spesifikasi barang harus disebutkan secara 
jelas waktu akad. 
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Contoh seseorang memesan hape Samsung 
terbaru keluaran 2018, Galaxy SIO, warna gold. 
Maka sejatinya antara kedua pihak itu sedang 
melakukan jual beli sepesifikasi hape tersebut, yaitu 
merek hape Samsung, tipe Galaxy SIO, warna Gold, 
keluaran 2018. Bukan jual beli ain hapenya. 

Kalau jual beli ainnya, ini tidak sah, karena dalam 
akad salam, sejatinya barang tidak ada atau tidak 
hadir diantara kedua belah pihak, yang dapat 
dihadirkan hanya sifat-sifatnya. 

Karena definisi salam adalah 


(JjCo 4JojJ! 


Juol-beli barang yang disebutkan sifatnya dalam 
tanggungan dengan imbalan (pembayaran) yang 
dilakukan saat itu juga . 4 

4. Waktu Penyerahan Harus Jelas 

Penyerahan barang harus disebutkan secara jelas 
ketika akad. Maksudnya kapan barang tersebut bisa 
dikirim atau diterima oleh pembeli. Meskipun hanya 
dengan perkiraan, atau kemungkinan besar. 

Penjual harus memberi tahu pembeli barang 
dikirim kapan, kemudian melalui apa, diperkirakan 
akan sampai kepada pembelinya kapan, semuanya 
sudah ada omongan dna kejelasan dari kedua belah 


A AI-Mausu'ah Al-Fiqhiyuh Al-Kuwaitiyah , (Kuwait, Mutabi' 
Daresh Shofwah, 1427 H), Cetakan, ke-1, Jilid. 25, h. 191. 
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pihak. 

Kedua pihak sebagaimana yang telah nabi 
sebutkan sudah saling tahu waktu serah terima 
barangnya kapan, pada saat akad. 

5. Barang Harus Tersedia di Waktu yang 
Ditentukan 

Pada saat menjalankan akad salam atau istishna' 
dalam jual beli online, kedua belah pihak diwajibkan 
untuk memperhitungkan ketersedian barang pada 
saat jatuh tempo. 

Persyaratan ini demi menghindarkan akad salam 
dari praktek tipu-menipu dan untung-untungan, 
yang keduanya nyata-nyata diharamkan dalam 
syari'at Islam. 

Misalnya seseorang memesan buah musiman 
seperti durian atau mangga dengan perjanjian: 
"Barang harus diadakan pada selain waktu musim 
buah durian dan mangga", maka pemesanan seperti 
ini tidak dibenarkan. 

Selain mengandung unsur gharar (untung- 
untungan), akad semacam ini juga akan 
menyusahkan salah satu pihak. Padahal diantara 
prinsip dasar perniagaan dalam islam ialah 
"memudahkan", sebagaimana disebutkan pada 
hadits berikut: 




Tidak ada kemadharatan atau pembalasan 
kemadhorotan dengan yang lebih besar dari 

muka | daftar isi 



Halaman 22 dari 34 


perbuatan. (HR. Ahmad) 

Ditambah lagi pengabaian syarat tersedianya 
barang di pasaran pada saat jatuh tempo akan 
memancing terjadinya percekcokan dan perselisihan 
yang tercela. Padahal setiap perniagaan yang rentan 
menimbulkan percekcokan antara penjual dan 
pembeli pasti dilarang. 

6. Jelas Tempat Penyerahannya 

Ini misalkan jual beli online makanan, maka harus 
disebutkan secara jelas makanan dikirim kemana, 
begitu pun pemesanan-pemesanan online, pembeli 
atau yang memesan barang harus menyebutkan 
secara jelas alamat barang tersebut ditujukan. 

Pensyaratan ini untuk menghindari muhdarat 
atau kerugian kedua belah pihak. 

D. Rukun 

Rukun dalam jual beli salam atau istishna' sama 
dengan jual beli biasa. 

1. Pelaku Akad 

Kompenen paling utama adalah adanya pihak 
yang saling berakad, yaitu penjual dna pembeli, dan 
disyaratkan mereka adalah orang yang cakap 
hukum. 

Maksudnya keduanya orang yang berakal, dan 
mengerti bagaimana cara bertransaksi, 

2. Objek Akad 

Objek akad disini adalah adanya barang yang 
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dipertukarkan. Uang dan barang. Dalam akad salam 
atau istishna' barang digantikan oleh sifat. Maka 
saat terjadi akad adanya uang dan sifat yang 
disebutkan. 

3. Shighah 

Shigah disini yaitu ijab dan qabul, berupa 
keterangan baik lisan, tulisan, atau isyarat yang 
menunjukkan keridhaan kedua belah pihak 
melakukan akad, menyerah atau menerimakan 
barang. 

Akad ini kalau digambarkan dalam jual beli online 
adalah, ketika kedua pihak sepakat melakukan jual 
beli barang yang diinginkan, misalkan kata penjual 
barangnya ini, harga sekian, ongkir sekian, maka 
kata pembeli, baik saya setuju, lalu pembeli 
mentransfer uangnya, lalu penjual mengirimkan 
atau memproses pesanan tersebut. Maka proses di 
atas adalah bentuk shighah yang menunjukkan 
keridhaan kedua belah pihak bertransaksi. 

E. Unsur Yang Diharamkan 

Perlu diperhatikan, terutama dalam jual beli 
salam atau istishna' hendaklah menghindari 
beberapa unsur berikut: 

1. Objek Akad Tidak Sesuai Syariah 

Objek akad tidak dibenarkan syariah adalah 
contohnya benda yang disifati tersebut berupa 
benda najis, seperti khamr, babi, atau barang- 
barang yang memang dilarang di dalam agama kita 
diperjual belikan. 
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Barangnya tidak ada, tidak mungkin diserahkan 
kepada konsumen, atau bukan miliknya dan tidak 
ada izin dari pemiliknya menjualkannya. 

Contoh barang yang tidak ada dan tidak mungkin 
dihadirkan adalah menjual burung yang terbang di 
angkasa, hanya dapat gambarnya, kemudian 
gambar itu di pajang di lapak jualan dia, maka ini 
tidka dibenarkan. Karena kecil kemungkinan penjual 
dapat menyerahkan burung tersebut kepada 
pembeli. 

Termasuk yang tidak dibenarkan syraiah adalah 
jual beli barang yang tidak memberi manfaat atau 
bahkan dapat menimbulkan mudharat. Misal jual 
beli bahan-bahan peledak, senjata-senjata tajam 
yang sudah diketahui akan digunakan untuk 
kejahatan, obat-obatan berbahaya dan lain-lain, 
yang dapat menimbulkan mudharat. 

2. Akad Tidak Sesuai Syariah 

Maksud akadnya tidak sesuai syariah, baik karena 
mengandung Riba, seperti melakukan akad salam 
terhadap barang-barang Ribawi. Seperti Jual Beli 
Emas menurut jumhur ulama. 

Begitu juga saat melakukan akad istishna', 
pembayarannya karena dilakukan kredit, 
menggunakan sistem kredit berbunga. 

Termasuk akad yang tidak sesuai syariah adalah 
akad yang didalamnya mengandung gharar (ketidak 
jelasan), baik dalam pembayaran, barang, maupun 
waktu penyerahan. Karena berpotensi besar 
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merugikan dan mendzolimi salah satu pihak. 

Maka untuk menjaga agar jual beli yang dilakukan 
tidak keluar dari koridor syariah, unsur-unsur di atas 
harus dihindari. 

F. Hukum Sistem Reselling dan 
Dropshiping 

1. Dropshiping 

Dropshipping adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebutkan salah satu sistem pemasaran atau 
penjualan suatu produk, yang melibatkan tiga pihak 
yaitu pemilik atau produsen barang, pembeli dan 
dropshipper. 

Peran Dropshipper dalam hal ini adalah 
menawarkan barang yang statusnya 100 persen 
masih milik pemiliknya kepada calon pembeli 
dengan harta tertentu dan spesifikasi tertentu. 

Kalau calon pembeli berminat, dia membayar 
harganya kepada dropshipper, kemudian 
dropshipper membeli dari pemilik barang dengan 
harga yang lebih murah, dan meminta pemilik 
barang untuk mengirimkan barang itu langsung 
kepada pembeli. 

2. Reselling 

Reselling adalah istilah yang juga digunakan untuk 
menyebutkan salah satu sistem pemasaran atau 
penjualan suatu produk, yang melibatkan tiga pihak, 
yaitu pemilik barang, pembeli dan reseller. 

Peran reseller adalah menawarkan barang yang 
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sudah dibeli dari pemilik barang, baik dengan 
pembayaran tunai atau cicilan. Kemudian barang- 
barang itu ditawarkan kepada para calon pembeli 
dengan harga dan spesifikasi tertentu. 

Ketika pembeli menyatakan setuju dengan harga 
dan spesifikasi itu, dia mengirim uang kepada pihak 
reseller dan barangnya pun kemudian dikirimkan 
kepada pembeli. 

3. Persamaan dan Perbedaan 

Kalau kita bandingkan antara prinsip dropshipping 
dan reselling, ada persama dan perbedaannya. 

a. Perantara 

Dropshipping dan reseller banyak digunakan 
dalam sistem jual-beli online, dimana keduanya 
menjadi perantara antara pembeli dan penjual. 

b. Transaksi di Dunia Maya 

Jual-beli dalam dropshipping dan reseller 
umumnya terjadi di dunia maya, dimana penjual 
dan pembeli tidak saling bertemu secara fisik. 

c. Belum Sampai Tangan Sudah Dijual 

Perbedaan utama antara dropshipping dan 
reselling adalah dalam hal kepemilikan barang. 

Menjual secara dropshipping itu tidak perlu 
memiliki dulu barang yang mau dijual, tanapa perlu 
modal, hanya sekedar menawarkan barang milik 
orang lain ke pihak ketiga. 

Secara teknis barang itu tidak sempat jadi 
miliknya, bahkan sama sekali tidak pernah mampir 
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ke rumahnya. Sebab barang itu dikirim langsung dari 
pemilik kepada pembeli tanpa lewat perantara. 

Namun perantaranya (dropshipper) malah 
menerima uang pembayarannya untuk dipotong 
keuntungan, sisanya baru dibayarkan kepada 
pemilik barang. 

4. Kajian Hukum 

Dalam hukum jual-beli, tidak ada syarat yang 
melarang seseorang menjual barang milik orang 
lain. Juga tidak ada keharusan seseorang harus 
punya barang terlebih dahulu, baru boleh dia jual. 

Jadi prinsipnya, seorang boleh menjual barang 
milik orang lain, asalkan seizin dari yang punya, dan 
seseorang boleh menjual 'spek' barang belum 
dimilikinya. 

Ada beberapa cara berjualan yang ada di dalam 
Islam 

a. Simsarah 

Cara ini disebut simsarah, yaitu seseorang 
menjualkan barang milik orang lain dan dia 
mendapat fee atas jasa menjualkannya. Akad yang 
pertama ini disepakati kehalalnya oleh seluruh 
ulama. Dan ini yang terjadi dalam sistem 
dropshiping. 

Simsarah ini bisa dilihat pada para karyawan 
toko. Status mereka kebanyakan cuma karyawan 
saja, bukan pemilik toko dan juga bukan pemilik 
barang. Bolehkah karyawan toko menjual barang 
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yang bukan miliknya? Jawabannya tentu 100% 
boleh. Sudah menjadi tugas utamanya menjualkan 
barang yang ada di toko, meski barang bukan 
miliknya. 

Adapun dengan hadits berikut ini yang melarang 
kita menjual sesuatu yang tidak ada pada diri kita? 

Janganlah kamu menjual barang yang tidak kamu 

miliki (H R. Tirmizy, Ah magAn-Nasai j I bn u Majah, 

Abu Daud) 

Sungguh tindakan para penjaga toko tadi tidaklah 
berbenturan dengan makna hadis ini. Para Ulama 
menafsirkan maksud hadis seseorang menjual 
barang yang memang dia tidak bisa mengadakannya 
atau menghadirkannya. 

Misalnya, jual ikan tertentu yang masih ada di 
tengah lautan lepas. Tentu tidak sah, karena tidak 
ada kepastian bisa didapat atau tidak. Atau jual 
mobil yang bisa terbang dengan tenaga surya. 
Untuk saat ini masih mustahil sehingga hukumnya 
haram. 

Selain itu para ulama juga menyebutkan bahwa 
maksud larangan dalam hadits ini adalah seseorang 
menjual barang milik orang lain tanpa izin dari yang 
empunya. Perbuatan itu namanya pencurian alias 
nyolong. 

Tapi kalau yang punya barang malah minta 
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dijualkan, tentu saja hukumnya halal. Dan yang 
menjualkan berhak untuk mendapatkan fee atas 
jasa menjualkan. 

Kembali kepada sistem dropship tadi, maka jika 
dia merupakan simsarah, yaitu memang ada 
kerjasama antara suplier dan dropshiper, dimana 
seorang dropshiper berperan sebagai yang 
mempromosikan, ikut menjualkan barang, maka hal 
ini dibenarkan dalam syariah kita. 

b. Murabahah 

Sistem murabahah ini, juga salah satu bentuk 
jual beli yang dibenarkan dalam syariah kita. 
Murabahah adalah jual beli barang seharga pokok 
plus fee. 

Contoh A memesan barang, seperti handphone 
kepada si B. Lalu si B karena tidak memiliki 
barangnya, dia belikan dulu barangnya ke C seharga 
2 juta, kemudian baru si B menjual handphone 
tersebut kepada si A seharga 2,5 juta. Dengan dia 
mengambil keuntungan dari selisih harga yaitu 500 
ribu. Maka ini dibenarkan oleh syariah kita. 

Terkait reselling yang ada jual beli online, tidak 
ada masalah dalam pelaksanaanya dalam syariah, 
karena sejatinya dia menjual barang miliknya sendiri 
dan mengambil untung dalam penjualan tersebut. 

Menjualkan barang milik orang lain saja 
dibolehkan di dalam syariah kita seperti simsarah di 
atas, apalagi dalam sistem reselling barang yang 
dijual itu adalah milik reseller itu sendiri, yang telah 
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dia beli dari suplier. 
Wallahua'larr. 
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A. Nasab 


Nama asli yang mulia Imam Asy-Syafi'i adalah 
Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Utsman bin 
Syafi' bin as-Saaib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin 
Hasyim bin al-Muththolib bin Abdi Manaf al- 
Muththolibi al-Qurasyi. 

Memiliki kunyah Abu Abdillah, akan tetapi lebih 
dikenal dengan sebutan Imam asy-Syafi'i, yang 
diambil dari nama kakek beliau, daripada nama 
kunyah beliau. Berbeda dengan Imam Abu Hanifah 
yang lebih dikenal dengan nama kunyahnya ini 
daripada nama asli beliau yaitu; an-Nu'man bin 
Tsabit. 

Ayah Imam asy-Syafi'i -Idris bin al-Abbas- dahulu 
tinggal di kota Madinah hingga kemudian karena 
suatu hal, beliau memutuskan beserta keluarganya 
untuk pindah ke daerah Asqolan; sebuah kota di 
sebelah barat daya kota Palestina, dekat dengan 
wilayah Gazza. Namun sangat disayangkan bahwa 
takdir berkata lain, beliau wafat tidak lama setelah 
kelahiran Imam as-Syaf'i kecil. 1 

Kakek Imam asy-Syafi'i yang ke-enam dari jalur 
ayahnya yang bernama Abdi Yazid bin Hasyimbin al- 
Muththolibi adalah termasuk golongan sahabat Nabi 
saw. Meskipun beliau telah lanjut usia di kala itu, tapi 
beliau bertemu dan beriman kepada Nabi 
Muhammad saw. Adapun istrinya yang bernama asy- 


1 Tawali at-Ta'sis. Ibnu Hajar al-Asqolani. Hal 50-51 
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Syifa binti Hasyim bin Abdi Manaf merupakan 
saudara perempuan dari Abdul Mutholib bin Hasyim; 
kakek Nabi Muhammad saw. 2 

Secara keseluruhan ada empat kakek Imam asy- 
Syafi'i yang tergolong dalam generasi sahabat Nabi 
Muhammad saw. Mereka adalah; Syafi', as-Saaib, 
Ubaid, dan Abdi Yazid. Dan boleh jadi tersebab 
kakenya Syafi' yang merupakan seorang sahabat 
Nabi saw inilah, Imam Muhammad bin Idris lebih 
dikenal dengan nama asy-Syafi'i. 

Adapun Ibu dari Imam asy-Syafi'i, maka para 
ulama ahli sejarah umumnya menyebutkan bahwa 
beliau berasi dari suku Azd. Adapun namanya, 
sebagaimana disebutkan oleh Imam al-Baihaqi, 
adalah Fatimah binti Ubaidillah bin al-Hasan bin al- 
Husain bin Ali bin Abi Tholib ra. 3 Namun riwayat ini 
disebut oleh Imam al-Fakhrurrozi sebagai riwayat 
yang syad (lemah) 4 

Terlepas dari perbedaan para ulama dalam 
menyebut nama Ibu dari Imam asy-Syafi'i dan juga 
pepatah yang mengatakan 'apalah arti sebuah 
nama', ada hal yang penting untuk kita perhatikan 
sekaligus membuat takjub adalah bagaimana beliau 
berjuang merawat, mendidik dan memotivasi Imam 
asy-Syafi'i kecil untuk menuntut ilmu dengan situasi 
yang begitu sulit kala itu hingga beliau berhasil 
menjadi seorang Imam Besar kaum muslimin di 
kemudian hari. Padahal Imam asy-Syafi'i telah yatim 


2 Tawali at-Ta'sis. Ibnu H a j a r al-Asqolani. Hal 37 

3 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 1/86 

4 Manaqib Al-lmam Asy-Syafi'i. al-Fakhrurrozi. Hal 29 
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sejak kecil, juga beliau tidak terlahir dalam sebuah 
lingkungan keluarga akademis meskipun ibunda 
beliau sangat konsen dan mencintai ilmu. Juga 
sulitnya kondisi ekonomi keluarga beliau yang 
tergolong orang yang miskin. 

Dilihat dari jalur nasabnya, maka nasab Imam as- 
Syafi'i ini begitu mulia, apalagi garis keturunan beliau 
menyambung dengan nasab Rasulullah saw, yaitu 
pada kakek beliau; Abdi Manaf bin Qushay. Maka 
para ulama setidaknya menyebut ada dua 
keutamaan yang ada pada nasab Imam asy-Syafi'i, 
yaitu; 

Pertama, tentu saja karena beliau berasal dari 
suku Quraisy. Sebuah keutamaan yang tidak dimiliki 
oleh imam madzhab yang lain seperti Imam Abu 
Hanifah, Malik bin Anas dan Ahmad bin Hanbal. Dari 
sahabat Abi Hurairah, Nabi saw bersabda, 

"Manusia adalah para pengikut suku Quraisy. 
Kaum muslimnya mengikuti kaum muslim Quraisy, 
pun dengan orang kafirnya juga mengikuti orang kafir 
Quraisy." 

Syaikh Mustafa Dieb al-Bugha mengomentari, 
maksud hadits ini adalah karena suku Quraisy 
merupakan pemimpin yang mula-mula, dan orang- 
orang pada waktu itu wajib untuk menaati mereka 
dalam hal kepemimpinan. 

Kedua, karena beliau seorang Muththolibi yaitu berasal dari 

Bani Muththolib. Rasulullah saw yang termasuk Bani 

Hasyim bersabda, 


s Sahih Al-Bukhari. 4/178. No 3495 
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"Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muththolib 
adalah satu kesatuan yang tak bisa dipisahkan." 

Berpegang dengan hadits ini, Imam al-Baihaqi 
menyimpulkan bahwa jika seseorang bersholawat 
kepada Nabi Muhammad saw dan keluarganya (Bani 
Hasyim) maka sholawat dan doa itu juga mengalir ke 
anak keturunan Bani Muththolib. 6 7 

Yang Mulia Imam asy-Syafi'i lahir di wilayah Gazza 
di Palestina pada tahun 150 H/767 M, 8 yaitu tahun 
yang sama dengan wafatnya Yang Mulia Imam Abu 
Hanifah. Selama hidupnya, beliau mengalami enam 
kali pergantian kepemimpinan di masa Bani 
Abbasiyah. Mereka adalah Abu Ja'far al-Manshur 
(136-158 H), Muhammad al-Mahdi bin Abu Ja'far al- 
Manshur (158-169 H), Musa al-Hadi bin Muhammad 
al-Mahdi (169-170 H), Harun ar-Rosyid bin 

Muhammad al-Mahdi (170-193 H), Muhammad al- 
Amin bin Harun ar-Rosyid (193-198 H), dan Abdullah 
al-Makmun bin Harun ar-Rosyid (198-218 H) 9 


B. Perjalanan Hidup 

Perjalanan hidup Imam asy-Syafi'i bermula ketika 
Sang Ibu membawanya kembali pulang ke tanah air 


6 Sahih Al-Bukhari. 4/179. No 3502 

7 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 1/43-45 

8 Adab Asy-Syafi'i Wa Manaqibuhu. Ibnu Abi Hatim. Hal 22-23 

9 Al-Madkhol Ila Al-Madzhab Asy-Syafi'i. hal 26 
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ayahnya di kota Mekkah. Meski hidup dengan 
himpitan kesulitan ekonomi tak lantas membuat asy- 
Syafi'i kecil patah arang dan berputus asa dari 
segenap cita-citanya. Dengan penuh perjuangan, 
beliau belajar dari satu guru ke guru yang lain, dari 
satu madrasah ke madrasah, dari satu majlis ilmu ke 
majlis ilmu yang lain, begitulah Imam asy-Syafi'i 
begitu mencintai ilmu. 

1. Mekkah 

Kecerdasan Sang Imam memanglah terlihat 
bahkan sejak usia belia. Beliau belajar menulis dan 
membaca disamping belajar dan menghafal Al-Quran 
hingga pada usia tujuh tahun, beliau sudah hafal 
keseluruhan isi Al-Quran. 

Sanad bacaan Al-Quran Imam asy-Syafi'i 
menyambung sampai Nabi Muhammad saw, 
sebagaimana beliau ceritakan sendiri, "Aku berguru 
kepada Ismail bin Qostantin, dari gurunya Syibl, dari 
gurunya Abdullah bin Katsir, dari gurunya Mujahid, 
dari gurunya Ibnu Abbas, dari Ubai bin Ka'ab, dari 
Rasulullah saw." 10 

Setelah Imam asy-Syafi'i pandai membaca dan 
menulis, beliau keluar dari kota Mekkah untuk 
menimba ilmu Bahasa Arab. Beliau memutuskan 
untuk menetap sementara waktu di perkampungan 
suku Hudzail -sebuah suku yang tinggal secara 
nomaden disekitaran kota Mekkah. Suku Hudzail 
adalah masyarakat pedalaman desa yang terkenal 
sebagai salah satu suku yang paling fasih dalam 


10 Adab Asy-Syafi'i Wa Manaqibuhu. Ibnu Abi Hatim. Hal 142 
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berbicara. 

Imam asy-Syafi'i tinggal dan hidup bersama suku 
Hudzail untuk meningkatkan kemampuan 
bahasanya. Sebab Bahasa Arab adalah salah satu 
kunci untuk kita bisa mempelajari makna yang 
terkandung dalam Al-Quran dan al-Hadits. Bahkan 
para ulama mengatakan bahwa diantara syarat 
menjadi mujtahid ialah harus mumpuni dalam bidang 
bahasa Arab. 

Imam asy-Syafi'i tinggal bersama suku Hudzail 
beberapa hari kemudian kembali ke Mekkah dan 
nanti selang beberapa hari beliau pergi dan menetap 
lagi di suku Hudzail untuk beberapa waktu, begitulah 
metode yang digunakan Imam asy-Syafi'i saat 
menimba ilmu bahasa dari suku Hudzail. Sebagian 
para sejarawan mennyebutkan bahwa total masa 
Imam asy-Syafi'i menimba ilmu di suku Hudzail 
adalah selama 20 tahun yang dilakukannya dengan 
pulang pergi. 

Selama jangka waktu yang cukup lama tersebut, 
beliau tidak hanya menguasai bahasa Arab dengan 
segala perangkatnya, tetapi beliau juga berhasil 
mengusai dan menghafal syair-syair arab, ilmu nasab 
dan sejarah bangsa Arab. Hingga sampai dikenallah 
beliau sebagai pakar bahasa Arab, syair sekaligus 
nasab dan sejarah bangsa Arab. Sebuah keahlian 
mahal yang tidak banyak orang pada waktu itu 
mampu mengusainya. 

Di kota Mekkah terdapat banyak sekali majlis ilmu 
yang ramai akan para pencinta ilmu yang dari 
berbagai negri. Dan dari segenap para penuntut ilmu 
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itu tersematlah nama Imam asy-Syafi'i di dalamnya. 
Beliau berguru kepada para syaikh yang mulia, 
menghadiri majlis ilmu mereka dan 
mengagungkannya. Imam asy-Syafi'i berguru kepada 
Sufyan bin Uyainah dalam bidang ilmu hadits dan 
tafsirnya yang kemudian nanti akan tersempurnakan 
tatkala beliau pergi merantau ke Madinah dan 
berguru kepada Imam Malik bin Anas. 

Beliau juga mempelajari ilmu fikih yang pada satu 
saat nanti akan melambungkan namanya ke seantero 
dunia sebagai begawan dalam dunia fikih dan 
termasuk madzhab fikih yang masih eksis hingga 
dewasa ini. Beliau berguru kepada Syaikh Kholid az- 
Zanji, seorang guru yang sangat berpengaruh pada 
pendidikan Imam asy-Syafi'i di Mekkah. Melihat 
begitu cerdas dan pemahamannya yang mendalam, 
Syaikh Kholid memberikan kewenangan kepada 
Imam asy-Syafi'i muda untuk berfatwa. Padahal 
ketika itu, usia beliau baru menginjak 15 tahun. 
Jadilah beliau mufti muda di kota Mekkah atas 
bimbingan dan arahan dari Syaikh Kholid az-Zanji. 

Madinah 

Tak ada lagi yang meragukan kapasitas kota 
Madinah sebagai kiblat ilmu di dunia islam. Kota 
Madinah memiliki segudang kelebihan dibanding 
kota yang lainnya. Ialah tempat hijrah Nabi saw dan 
para sahabat. Tempat wahyu diturunkan. Tempat 
tumbuh dan berkembangnya para sahabat yang 
menjadikan kota ini semakin bercahaya dengan ilmu 
dan akhlak penduduknya. 

Berbekal surat pengantar dari wali Mekkah yang 
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nantinya ditujukan kepada wali Madinah dan Imam 
Malik, Imam asy-Syafi'i berangkat meninggalkan 
kampung halamannya, tempat ia tumbuh dan 
berkembang dalam tradisi keilmuan yang mula-mula. 
Hingga sampai di kota Madinah, beliau bergegas 
menuju rumah wali Madinah dan mengutarakan 
maksud dan kedatangannya ke kota itu. 

Setelah membaca surat dari wali Mekkah yang 
dibawa oleh Imamasy-Syafi'i dan mengetahui bahwa 
kedatangannya kesana adalah mohon kiranya 
dipermudah agar bisa duduk menimba ilmu di majlis 
dan halaqahnya Imam Malik; bergetar kaki dan 
tangan Sang Wali Madinah, la berkata kepada Imam 
asy-Syafi'i, "Wahai anak muda, aku tahu dari suratmu 
ini, engkau memilik kedudukan yang tak biasa di kota 
Mekkah. Tapi sungguh, berjalan kaki dari Madinah ke 
Mekkah tanpa alas kakipun itu terasa lebih ringan 
bagiku jika dibanding harus bertandang ke kediaman 
Imam Malik!" 

Tapi tugas tetaplah tugas yang harus diselesaikan. 
Amanah tetaplah amanah yang harus ditunaikan. 
Wali Madinah bersedia mengantar Imam asy-Syafi'i 
menemui Imam Malik. Maka sampailah kedua orang 
ini di depan rumah Imam Malik. Disambut oleh salah 
satu pembantunya, Wali Madinah memohon agar 
dipersilahkan menemui Imam Malik. Tak lama 
setelah masuk ke dalam rumah, si pembantu keluar 
membawa pesan dari Imam Malik dan berkata, "Jika 
ada pertanyaan, cukup tuliskanlah dan tunggu besok 
akan kujawab. Jika ingin mengaji al-Muwaththa' 
maka kalian tahu jadwalnya bukan hari ini." 

Sebuah pesan singkat yang tak lahir kecuali dari 
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seorang guru besar yang memiliki kewibawaan luar 
biasa. Wali Madinah menimpali, "Kami datang 
hendak menyampaikan surat dari Wali Mekkah 
kepada Imam Malik." Si pembantu itupun masuk lagi 
dan tak lama berselang ia keluar dengan membawa 
sebuah kursi yang kemudian ia tata dengan hati-hati 
sekali. Maka keluarlah Imam Malik menemui kedua 
tamunya itu. Imam Malik adalah seorang Syaikh yang 
wajahnya memancarkan keikhlasan dan aura ilmu 
yang memesona. 

Imam Malik membaca surat itu dengan seksama. 
Setelah tahu apa maksudnya, beliau melempar surat 
itu ke tanah dan berkata, "Subhanallah, sejak kapan 
ilmu Rasulullah saw didatangi dengan wasilah surat- 
menyurat seperti ini?" wali Madinah tak mampu 
berkata-kata, ia sudah kehabisan kalimat di hadapan 
Imam Malik. Akhirnya, Imam asy-Syafi'i 
memberanikan diri untuk berbicara. 

Mendengar kalimat dan tutur bahasa yang bagus, 
dan agaknya firasat Imam Malik yang mengatakan 
bahwa pemuda dihadapannya ini nanti akan jadi 
tokoh besar, Imam Malik berkata, "Datanglah besok 
untuk mendengar kajian kitab al-Muwaththa'l" 
"Wahai Syaikh, aku sudah menghafalkannya di luar 
kepala." Jawab Imam asy-Syafi'i. Maka setelah 
dibacakan dihadapannya, Imam Malik begitu 
terkesan dengan hafalan dan bagusnya bacaan Imam 
asy-Syafi'i. dan begitulah awal perjumpaan Imam 
asy-Syafi'i dengan gurunya yang begitu mulia Imam 
Malik di kota Madinah. Hingga nantinya beliau 
berguru kepada Syaikhnya tersebut selama 
bertahumtahun sampai maut menjemput sang guru 
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mulia di tahun 179 H. 11 

2. Yaman 

Pada tahun 179 H, Imam asy-Syafi'i harus menelan 
pil pahit dalam kehidupan akademisnya. Bagaimana 
tidak? Di tahun yang sama itu wafat dua guru 
mulianya Imam Malik di Madinah dan Syaikh Kholid 
az-Zanji di Mekkah. Tetapi memang jiwa dan hati 
beliau yang begitu tegar, wafatnya kedua guru beliau 
tak lantas membuatnya larut dalam kesedihan. 
Bahwa masih ada ilmu untuk dicari, masih ada 
pengetahuan untuk dibagi, dan masih ada 
pemahaman yang harus diamalkan. 

Belum lama tiba di Mekkkah, sekembalinya dari 
Madinah, Gubernur Yaman yang kala itu bertandang 
ke kota Mekkah terkesima dengan kecerdasan dan 
keluasan ilmu Imam asy-Syafi'i. Maka ia berencana 
membawa beliau ke Yaman untuk dijadikan staf ahli 
di kantor gubernur Yaman. Ajakan itu diamini oleh 
Imam asy-Syafi'i. Bukan semata untuk mengejar 
dunia, tetapi memang kewajiban Imam asy-Syafi'i-lah 
yang harus mencari nafkah untuk keluarganya 
setelah sekian lama fokus menimba ilmu. 

Pada waktu itu Imam asy-Syafi'i berusia 29 tahun. 
Selain bekerja, beliau juga tetap mencari ilmu 
dengan berguru ke beberapa ulama Yaman sekaligus 
mengajar apara pemuda Yaman kala itu. Dan ketika 
bekerja di negri Yaman inilah Imam asy-Syafi'i 
menikah dengan seorang wanita mulia bernama 
Hamidah binti Nafi' -yang masih memiliki garis 
keturunan dengan Utsman bin Affan ra. Dari 

11 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 1/102 
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perkawinannya inilah, beliau dikaruniai satu orang 
putra bernama Abu Utsman Muhammad. Dan dua 
porang putri bernama Fathimah dan Zainab. 12 

3. Baghdad 

Sebelum kepergian gurunya Imam Malik pada 
tahun 179 H, Imam asy-Syafi'i telah pula 
mengembara ke Kufah di Irak untuk berguru kepada 
ulama yang ada di sana. Di kota Kufah ini, atas bekal 
yang diberikan oleh Imam Malik, Imam asy-Syafi'i 
bertemu dengan Imam Abu Yusuf dan Imam 
Muhammad bin al-Hasan, dua murid senior dari 
Imam Abu Hanifah. Keduanya begitu menghargai 
sosok Imam asy-Syafi'i karena kapasitas ilmu yang 
ada padanya. Begitu pula sikap Imam asySyafi'i 
kepada keduanya. 

Imam asy-Syafi'i bermukim di kota Kufah ini 
selama hampir dua tahun, sebelum pergi ke 
beberapa daerah di Persia dan kemudian pulang 
kembali Kota Madinah sampai wafatnya gurunya 
yang mulia Imam Malik bin Anas. Lalu memutuskan 
untuk bekerja di kantor Gubernur Yaman. 

Ketika bekerja di Yaman itu, kondisi politik Bani 
Abbasiyah sedang tidak stabil. Sebabnya adalah 
adanya desas-desus bahwa pihak syiah di Yaman 
akan keluardan memisahkan diri dari kekuasaan Bani 
Abbasiyah. Hingga pada puncaknya Sang Imam harus 
menerima fitnah keji yaitu tertuduh sebagai seorang 
syiah yang akan memberontak ke negara. Maka 
beserta sembilan orang lainnya, Sang Imam 


12 Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Munawar Kholil. 
Hal 161 


muka | daftar isi 




Halaman 17 dari 40 


ditangkap dan digelandang ke kota Baghdad -ibukota 
negara pada waktu itu yang dipimpin oleh Khalifah 
Harun ar-Rosyid. 

Singkat cerita, karena Khalifah begitu terkesan 
dengan jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh 
Sang Imam dan juga untaian nasihatnya yang justru 
membuat Sang Khalifah meneteskan air mata, juga 
karena kedekatan beliau dengan Imam Muhammad 
al-Hasan yang saat itu menjabat sebagai hakim 
agung; maka Imam asy-Syafi'i dilepaskan dari semua 
tuduhan dan dibebaskan. 13 

Setelah bebas dari pengadilan Khalifah, Imam asy- 
Syafi'i tidak langsung kembali ke Yaman atau pulang 
ke Mekkah. Beliau justru menetap di Baghdad untuk 
sementara waktu guna menimba ilmu. Sebagaimana 
diketahui pada waktu itu, Baghdad adalah ibukota 
yang menawarkan segala kemewahan termasuk 
perihal ilmu pengetahuan. Banyak terdapat 
perpustakaan besar yang tersebar di penjuru kota. 
Ratusan majlis ilmu yang dipimpin oleh syaikh-syaikh 
berkualitas dengan spesialisasi ilmunya masing- 
masing. Sejarah mencatat, di perjalanan keduanya ke 
Irak ini beliau berguru kepada para ulama Irak 
diantaranya Imam Waki' bin Jarrah dan lainnya. 

4. Kembali Ke Mekkah 

Pada tahun 189 H, setelah wafatnya Imam 
Muhammad bin al-Hasan, Imam asy-Syafi'i kembali 
ke kampungnya di kota Mekkah. Beliau kembali ke 
tanah airnya dan membuka kembali majlis ilmu di 
dalam Masjid al-Haram untuk mengajar dan 

13 AI-lntiqo'. Ibnu Abdil Bar. Hal 155 
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berfatwa. Pada waktu inilah mulai dikenal fikih Imam 
asy-Syafi'i yang menjadi satu madzhab tersendiri 
meskipun beliau tetap menaruh rasa hormat yang 
begitu tinggi kepada gurunya Imam Malik -yang 
menjadi muassis madzhab Maliki. 

Beliau meramu pendapat-pendapat fikih dengan 
menggabungkan dua metode atau dua madrasah 
besar kala itu, yaitu madrasah ahli hadits yang 
dikepalai oleh Imam Malik bin Anas di Hijaz. Dan 
Madrasah ahli Ro'yu yang tokoh utamanya adalah 
Imam Abu Hanifah yang dipelahari oleh Imam asy- 
Syafi'i lewat dua muridnya yang terkenal; Abu Yusuf 
dan Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani. 

Imam asy-Syafi'i begitu menghargai para ulama 
yang berbeda pendapat dengan beliau. Banyak 
pendapat-pendapat beliau yang dikumpulkan pada 
fase ini yang kemudian disebut sebagai Qoul Qadim- 
nya Imam asy-Syafi'i. diantara murid beliau yang 
yang terkenal pada fase ini adalah Imam Ahmad bin 
Hanbal dan lshaq bin Rohawaih. 

5. Kembali Ke Baghdad 

Perjalan hidup Imam asy-Syafi'i benar-benar 
sebagian besarnya diisi dengan ilmu baik mencarinya 
ataupun mengajarkannya. Sama sepert tahun-tahun 
sebelumnya, pada tahun 195 H Imam asy-Syafi'i 
kembali melakukan perjalan ilmiahnya. Kali ke 
Baghdad untuk yang kedua kalinya. 14 Sebab beliau 
kenapa memilih Baghdad untuk menjadi tempat 
persinggahannya adalah karena keilmuan kota 


14 Al-lmam Asy-Syafi'i Faqih As-Sunnah Al-Akbar. AbdulGhani 
Ad-Daqr. Hal 111 
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Madinah yang merosot pasca ditinggalkan oleh Imam 
Malik bin Anas, sehingga pada waktu yang sama, di 
belahan bumi lainnya, yaitu di Baghdad sedang 
berada pada puncak keemasan dalam hal ilmu 
pengetahuan. Terkumpul di dalamnya madrasah ahli 
hadits dan madrasah ahli ro'yu. 15 

Saking terpesonanya Imam asy-Syafi'i terhadap 
kota Baghdad, ia tidak jarang memujinya. Seperti 
yang terekam dalam pembicaraannya dengan salah 
satu koleganya Yunus bin Abdil A'la. Imam asy-Syafi'i 
bertanya padanya, "Pernahkah engkau berkunjung 
ke Baghdad?" "Belum." Jawab Yunus. 

Sang Imam berkata, "Kalau begitu, kau belum 
melihat dunia!" "Tidaklah aku datang ke satu tempat, 
melainkan hanya ku anggap sebagai tempat 
persinggahan sementar. Tetapi tatkala aku tiba di 
Baghdad, ia sudah ku anggap rumahku sendiri." 16 

Imam asy-Syafi'i menetap selama dua tahun di 
Baghdad sebagai guru besar di wilayah tersebut. 
Hingga beliau kembali ke Mekkah beberapa saat 
sebelum akhirnya balik lagi ke Baghdad tahun 198 H. 
Dan di tahun 199 H beliau memutuskan untuk 
meninggalkan Baghdad dan pindah ke Mesir untuk 
mengembangkan dan mengajarkan ilmunya disana. 
Syaikh Abu Zahroh menuturkan diantara alasan yang 
membuat Imam asy-Syafi'i tidak begitu nyaman 
tinggal di Baghdad kala itu ialah karena 
kepemimpinan Khalifah al-Makmun sangat dekat 
dengan kelompok Mu'tazilah dan sekaligus lebih 


15 As-Syafi'i Hayatuhu Wa Ashruhu. Abu Zahroh. Hal 26 

16 Al-Bidayah Wa An-Nihayah. Ibnu Katsir. 1/109 
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dekat pada unsur-unsur Persia daripada Arab. 17 

6. Mesir 

Imam asy-Syafi'i tinggal dan menetap di Mesir 
selama kurang lebih empat tahun. Di sanalah beliau 
membangun madzhabnya dan menyebarkan 
pendapat dan fatwa-fatwa beliau yang nantinya 
dikenal sebagai Qoul Jadid-nya Imam asy-Syafi'i. Di 
Mesir Imam asy-Syafi'i bertemu dengan Imam Laits 
bin Sa'ad untuk saling bertukar ilmu dan wawasan 
satu sama lain. Banyak pula murid beliau ketika di 
Mesir ini yang nantinya menjadu ulama-ulama besar 
pada generasi selanjutnya. Kiranya, Mesirlah yang 
menjadi tempat persinggahan terahir bagi Sang 
Imam, karena beliau wafat dan dikebumikan di 
Mesir. 


C. Guru 

Telah penulis sebutkan pada pembahasan 
sebelumnya bahwa Imam asy-Syafi'i telah berguru 
kepada puluhan bahkan ratusan guru mulia. 
Menghadiri dan mendaras pelajaran di banyak majlis 
ilmu dengan berbagai varian cabang ilmunya. Dari 
banyaknya para guru yang mulia itu, berikut penulis 
kedepankan beberapa nama guru yang paling 
berpengaruh dalam membentuk pondasi keilmuan 
yang kokoh serta akhlak mulia yang menghiasi diri 
Imam asy-Syafi'i; 


17 As-Syafi’i Hayatuhu Wa Ashruhu. Abu Zahroh. Hal 27-28 
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1. Hijaz 

a. Sufyan bin Uyainah 

Beliau adalah Sufyan bin Uyainah bin Maimun Abu 
Muhammad al-Kufi al-Makki. Lahir di Kufah tahun 
107 H dan wafat di Mekkah pada tahun 198 H. 
Seorang Tabiut Tabi'in yang menjadi guru besar di 
kota Mekkah dalam bidang hadis dan ilmunya. 
Sekaligus seorang rowi terpercaya yang disepakati 
para ulama. 18 

Dari beliaulah Imam asy-Syafi'i mempelajari 
pondasi madrasah ahli hadis, mendaras hadis, ilmu 
dan tafsirnya yang kemudian nanti dilanjutkan ketika 
belajar Imam Malik. Imam asy-Syafi'i berkata 
mengenai gurunya ini, "Guru mulia Sufyan bin 
Uyainah memiliki seperangkat ilmu alat yang begitu 
mumpuni yang tak pernah kulihat ada pada 
selainnya. Dan tak ada yang lebih matang dalam 
berfatwa melebihi dirinya, sekaligus tak ada yang 
lebih bagus menjelaskan tentang tafsir hadis selain 
dirinya." 19 

Beliau menambahkan, "Kalau bukan karena Imam 
Malik dan Imam Sufyan bin Uyainah maka lenyaplah 
ilmu penduduk Hijaz." 20 

b. Muslim bin Kholid az-Zanji 

Nama lengkap beliau adalah Muslim bin Kholid bin 
Muslim al-Qurasyi al-Makhzumi. Berasal dari negeri 
Syam. Seorang syaikh dan mufti kota Mekkah di 
zamannya. Lebih banyak mempelajari dan 


18 Tahdzib Siyar Alam An-Nubala. Adz-Dzahabi. 1/301 

19 Adab Asy-Syafi’i Wa Manaqibuhu. Ibnu Abi Hatim. Hal 206 

20 Adab Asy-Syafi’i Wa Manaqibuhu. Ibnu Abi Hatim. Hal 205 
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mengajarkan fikih daripada hadis. Beliau wafat pada 
tahun 179 H di Mekkah. 21 

Dari beliau, Imam asy-Syafi'i belajar ilmu fikih yang 
karena kecerdasan yang ada pada diri Sang Imam, 
Syaikh Muslim bin Kholid memberinya kewenang 
untuk berfatwa, padahal usia Imam asy-Syafi'i pada 
waktu itu baru menginjak 15 tahun. 

c Imam Malik bin Anas 

Beliau adalah Imam Malik bin Anas bin Malik bin 
Abi Amir al-Ashbahi. Memiliki kunyah Abu Abdillah. 
Imamnya kota Madinah, pendiri dan pencetus 
madzhab Maliki. Lahir pada tahun 93 H di Madinah 
dan wafat di tempat yang sama tahun 179 H. 

Syaikh besar di Masjid Nabawi, begitu takzim dan 
hormat pada hadis-hadis Nabi Muhammad sawyang 
beliau ajarkan. Puncaknya ilmu penduduk Madinah 
kala itu, hingga dikatakan bahwa tak seorangpun 
pantas berfatwa sedangkan Imam Malik ada di 
Madinah. Keterangan lebih lengkap mengenai Imam 
Malik bisa dibaca di buku kami; "Biografi Imam 
Malik" 

2. Irak 

a. Muhammad bin al-Hasan Asy-Syaibani 

Lahir di kota Wasit tahun 132 H. tumbuh dan 
berkembang di kota Kufah kemudian pindah ke 
Baghdad dan akhirnya wafat di kota Ray tahun 189 H. 
menimba ilmu pertama kali kepada Imam Abu 
Hanifah kemudian bermulazamah kepada muridnya; 
Imam Abu Yusuf. Sempat juga menimba ilmu kepada 


21 Tahdzib Siyar A'la m An-N u bala. Adz-Dzahabi. 1/282 
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Imam Malik bin Anas. Sepeninggal Abu Yusuf, tidak 
ada yang lebih faqih di wilayah Irak melebihi 
Muhammad bin al-Hasan. Memiliki banyak karya tulis 
yang menjadi rujukan utama dalam kajian madzhab 
hanafi, diantaranya adalah kitab Zhohir ar-Riwayat. 

b. Waki’ bin Al-Jarrah 

Nama lengkap beliau Waki' bin al-Jarrah bin Mulih 
bin Adiy al-Kufi. Memiliki kunyah Abu Sufyan. 
Seorang imam hadis di kalangan tabiut tabiin. Lahir di 
kota Kufah tahun 129 H. memiliki beberapa karya 
dalam bidang tafsir, hadis, dan sejarah, wafat pada 
tahun 197 H. 22 

Imam asy-Syafi'i mengambil dan meriwayatkan 
hadis dari beliau. Dan sebuah syair yang masyhur 
mengenai gurunya yang mulia ini; 

Aku mengeluh kepada Waki mengenai buruknya 
hafalan ku 

la menunjukiku agar meninggalkan perbuatan 
maksiat 

Tersebab ilmu ialah cahaya 

Dan cahaya Allah tak diberikan pada pelaku 
maksiat 23 

c. Abdul Wahab bin Abdul Majid ats-Tsaqofi 

Beliau lahir pada tahun 110 H dan wafat tahun 194 
H pada usia 84 tahun. Seorang ahli hadis terpercaya 
yang hadisnya diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi'i 


22 Tahdzib Siyar A'la m An-N u bala. Adz-Dzahabi. 1/317 

23 Tawali at-Ta'sis. Ibnu Hajar al-Asqolani. Hal 145 
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dan Imam Ahmad bin Hanbal. 24 

d Ismail bin Ibrahim Al-Bashri 

Beliau seorang ulama hadis kenamaan yang 
berasal dari Kufah. lahir pada tahun 110 H dan wafat 
tahun 193 H. 


D. Murid 


Diantara murid Imam asy-Syafi'i yang nantinya 
akan menyebarkan dan membangun madzhab Syafi'i 
hingga lebih besar dan kokoh ialah; 

1. Irak 

a. Abu Tsaur Al-Kalbi 

Nama beliau Abu Abdi I la h Ibrahim bin Kholid al- 
Kalbi al-Baghdadi. Punya nama laqob Abu Tsaur. Lahir 
di Baghdad tahun 170 H. Termasuk ahli ro'yi-nya kota 
Baghdad hingga datanglah Imam asy-Syafi'i ke 
Baghdad lalu beliau duduk di majlis Sang Imam. Abu 
Tsaur seorang ulama yang sampai derajad mujtahid, 
beliau mengikuti qoul qadimnya Imam asy-Syafi'i. 
Tetapi para ulama kontemporer mengatakan bahwa 
jika beliau menyelisi pendapat Sang Imam dalam satu 
masalah, maka pendapatnya tersebut tidak dianggap 
sebagai bagian dari madzhab Syafi'i. 

Beliau seorang yang terpercaya dalam bidang 
hadis, Imam Muslim bin al-Hajaj meriwayatkan hadis 
Nabi Muhammad saw darinya. Abu Tsaur wafat di 

24 Tahdzib At-Tahdzib. Ibnu Hajar. 3/504 
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kota Baghdad pada tahun 240 H. 25 

b. Abu Ali Al-Karabisi 

Beliau ini mulainya belajar ilmu fikih kepada para 
ulama madzahb ahli Irak, lalu belajar kepada Imam 
asy-Syafi'i. Beliau sungguh-sungguh mempelajari 
ilmu hadis dan fikih dan akhirnya terkenal sebagai 
seorang alim besar ahli fikih. Akan tetapi setelah 
beliau berani mencerca dan mencela terhadap Imam 
Ahmad bin Hanbal, dan banyak pula dari pendapat- 
pendapatnya berselisih atau bertentangan dengan 
para ulama ahli hadis, lalu banyaklah dari antara 
mereka itu menjauhkan dari dari beliau. 

Abu Ali al-Karabisi wafat pada tahun 245 H. 26 
beliau berkomentar mengenai gurunya Imam asy- 
Syafi'i, "Semoga Allah swt merahmati Imam asy- 
Syafi'i, atas jasa pengajarannyalah kami memahami 
dengan baik bagaimana menyimpulkan hukum dari 
hadis-hadis Nabi Muhammad saw." 27 

c. Al-Hasan Az-Za’farani 

Beliau adalah Abu Ali al-Hasan bin Muhammad bin 
ash-Shobbah az-Za'farani al-Baghdadi. Lahir pada 
tahun 173 H di kota Baghdad. Termasuk murid Imam 
asy-Syafi'i yang paling mutqin memegang qoul 
qadim-nya Imam asy-Syafi'i. seorang yang fasih 
bahasanya dan terpercaya sebagai ahli hadis. Imam 
Muhammad bin Ismail al-Bukhari dan ahli hadis 


25 Tahdzib Siyar A'lam An-Nubala. Adz-Dzahabi. 1/450 

26 Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab. Munawar Kholil. 
Hal 205 

27 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 1/301 
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lainnya meriwayatkan dari beliau. 

Az-Za'farani wafat pada tahun 260 H. beliau 
berkata mengenai gurunya, "Dulu para ahli hadis itu 
seakan tertidur, sampai datanglah Imam asy-Syafi'i 
yang membangunkannya." 28 

d. Ahmad bin Hanbal 

Seorang mujtahid mutlak. Pendiri madzhab 
Hanbali. Seorang ahli hadis terkenal sekaligus ahli 
fikih. Lahir pada tahun 164 H dan Wafat pada tahun 
241 H. Keterangan lebih lanjut mengenai Imam 
Ahmad bin Hanbal akan kami tulis dalam buku 
tersendiri dengan judul; "Biografi Imam Ahmad bin 
Hanbal" insya Allah. 

2. Mesir 

a. Al-Buwaithi 

Nama lengkap beliau ialah Yusuf bin Yahya Abu 
Ya'qub al-Buwaithi. Berasal dari Buwaith, sebuah 
kampung yang terletak di dataran tinggi Mesir. 
Berguru kepada Imam asy-Syafi'i, hingga 
menggantikan posisi beliau untuk mengajar dan 
berfatwa ketika Sang Guru wafat. Seorang mujtahid 
yang zuhud dan wara'. Memiliki peran penting dalam 
mengajarkan dan menyebarkan madzhab Syafi'i. 
memiliki beberapa karya ilmiah, diantaranya; al- 
Mukhtashor, al-Faraidh. 

Di akhir kehidupannya, beliau adalah salah satu 
tokoh yang terkena fitnah 'apakah Al-Quran 
makhluk?' yang karena sikap tegas dan pendirian 
beliau yang kuat akhirnya beliau dipenjara di kota 


28 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 1/225 

muka | daftar isi 




Halaman 27 dari 40 


Baghdad pada masa Khalifah al-Watsiq, sampai 
beliau wafat pada tahun 231 H. 29 

b. Al-Muzani 

Beliau adalah Ismail bin Yahya bin Ismail al- 
Muzani. Memiliki kunyah Abu Ibrahim. Lahir pada 
tahun 175 H dan wafat tahun 264 H. Mujtahid 
dalammadzhab Syafi'i, memiliki hujjah yang kuat 
dalam membela pendapat-pendapat madzhabnya. 

Ibnu Abdil Bar berkata, "Al-Muzani adalah murid 
Imam asy-Syafi'i yang paling cerdas, begitu dalam 
pemahamannya. Kitab Mukhtashor al-Muzani 
menyebar dari timur hingga ke barat, la seorang yang 
alim, taqwa, penyabar dan wara. 30 

c. Ar-Rabi’ Al-Muradiy 

Nama asli beliau ar-Rabi' bin Sulaiman bin Abdil 
Jabbar al-Muradi. Lahir dan wafat di Mesir. Lahir 
pada tahun 174 H dan wafat di tempat yang sama 
tahun 270 H. seorang murid Sang Imam yang paling 
lama bermulazamah kepadanya. Diangkat menjadi 
muadzdzin di masjid tempat Imam asy-Syafi'i 
mengajaryang kini dikenal dengan Masjid Amr bin al- 
Ash. 

Namanya seakan abadi dalam kitab-kitab madzhab 
Syafi'i. jika disebut nama ar-Rabi dalam referensi- 
referensi madzhab, maka bisa dipastikan bahwa yang 
dimaksud adalah beliau; ar-Rabi' al-Muradiy. Bahkan 
para ulama Syafi'iyah mengutamakan pendapat 
beliau ketika ada kontradiksi antara riwayatnya dan 


29 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 2/338 

30 AI-lntiqo'. Ibnu Abdil Bar. Hal 169 
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riwayat al-Muzani. Beliau merupakan murid langsung 
Imam asy-Syafi'i yang paling panjang umurnya, beliau 
hidup hingga 66 setelah wafatnya gurunya yang 
mulia itu. 31 


E. Karya 

Ada segudang karya yang telah dihasilkan oleh 
pena Imam asy-Syafi'i. yang kesemuanya itu menjadi 
referensi primer dan penting -dalam berbagai bidang 
ilmu- bagi setiap ulama dan pelajar yang ingin 
mendalami ilmu-ilmu syariat. Secara umum, kitab- 
kitab karya Imam asy-Syafi'i dapat dipetakan menjadi 
dua kelompok besar yaitu: fase Irak; adalah karya 
beliau yang ditulis dalam rentang waktu antara tahun 
195 - 199 H, yang kemudian disebut sebagai qoul 
qadim. Fase Mesir; yaitu karya beliau yang dtulis 
dalam rentang tahun 200-204 di Mesir. Yang 
nantinya lebih dikenal sebagai qoul jadid Imam asy- 
Syafi'i. dan pada umumnya Imam asy-Syafi'i tidak 
memberi nama secara spesifik pada karya-karya yang 
telah berhasil ditelurkannya. 

Diantara karya-karya beliau yang masyhur ialah: 

1. Al-Hujjah 

Adalah sebuah kitab fiqih madzhab syafi'i. Al- 
Hasan az-Za'farani menamakannya al-Hujjah. 
Tersebab kitab ini adalah sebagai hujjah atau dalil 
pendapat-pendapat Syafi'iyah dalam membantah 

31 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 2/358-362 
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pendapat ahli ro'yi dari kalangan fuqaha Irak. 32 

Hanya saja, hal yang patut disayangkan adalah 
bahwa fisik kitab ini tidak sampai di zaman kita 
sekarang ini (sampai tulisan ini ditulis). Namun tidak 
menutup kemungkinan akan ditemukannya 
manuskrip kitab al-Hujjah ini untuk kemudian diteliti 
dan dicetak, sehingg bisa dinikmati para ulama dan 
pelajar. 

2. Ar-Risalah 

Diantara keistimewaan kitab ini ialah merupakan 
kitab pertama yang ditulis tentang kaidah-kaidah 
ushul fikih. Beliau menulis buku tersebut atas 
permintaan Abdurrahman bin Mahdi. Beliau menulis 
surat kepada asy-Syafi'i agar beliau membuat sebuah 
buku yang mencakup makna-makna Al-Qur'an dan 
mencakup ilmu-ilmu hadis, kehujjahan ijmak, serta 
nasikh dan mansukh dari Al-Qur'an dan hadis. 

Dari korespondensi via surat menyurat itulah 
akhirnya terkumpul tulisan dan dibukukan menjadi 
kitab ar-Risalah. Maka atas jasa besar Imam asySyafi'i 
inilah Abdurrahman bin Mahdi berkata, 'Tidaklah 
aku sholat kecuali aku mendoakan Imam asy-Syafi'i 
dalam sholatku tersebut" 33 

3. Al-Umm 

Kitab ini adalah cerminan fase akhir dari 
kematangan ijtihad asy-Syafi'i setelah perjalanan 
panjangnya dalam mencari ilmu, menggali, berdebat, 


32 Al-lmam Asy-Syafi'i Fi Madzhabaihi Al-Qadim Wa Al-Jadid. 
Ahmad Nahrawi Al-lndunisiy. Hal 712 

33 Tariikh Baghdaad. 2/64-65 
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berdiskusi, dan merenung di Hijaz, Irak dan Mesir. 
Kitab ini juga termasuk kitab asy-Syafi'i yang paling 
terakhir ditulis. Secara singkat bisa disebutkan bahwa 
kitab al-Umm ini adalah representasi nyata dari 
madzhab jadid Imam asy-Syafi'i. 

Adapun isi kitab al-Umm, menurut Syaikh Rif'at 
Fauzi (seorang muhaqiq terkenal asal Mesir) 
mengandung lima poin pembahasan; pertama, furu' 
fikih, yakni pembahasan fikih rincian terkait halal- 
haram dan hukum berbagai perbuatan maupun 
benda. Ini adalah bagian terbesar kitab al-Umm. Dua, 
ushul fikih seperti pembahasan kitab ar-Risalah. Tiga, 
fikih muqoron (fikih perbandingan) seperti 
pembahasan kitab Ikhtilaf Malik wa Asy-Syafi'i, 
Ikhtilaf Abu Hanifah Wa Ibni Abi Laila. Empat, Ayat- 
ayat hukum dan tafsirnya yang disebutkan oleh 
Imam asy-Syafi'i sebagai dalil atas hukum fikih yang 
digalinya. Lima, Hadis-hadis dan atsar hukum dengan 
sanad bersambung sebagai dalil pembahasan 
hukumyang disebutkan. 

Dan yang menarik untuk dicata ialah bahwa 
menurut penelitian Syaikh Rif'at Fauzi, kitab ar- 
Risalah yang berbicara mengenai ushul fikih 
itu adalah bagian dari kitab al-Umm, bukan sebuah 
kitab independen yang terpisah. 

4. Musnad Imam Asy-Syafi’i 

Kitab Musnad Imam asy-Syafi'i ialah kumpulan 
hadis Nabi saw dan atsar sahabat yang diriwayatkan 
oleh Imam Syafi'i yang disusun oleh seorang ahli 
hadis Abu al-Abbas al-Ashom (w 346 H). Beliau 
menyusun kitab ini berdasarkan riwayat dari ar-Rabi' 
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bin Sulaiman al-Muradiy dari Imam asy-Syafi'i. 

Karya Imam asy-Syafi'i tidaklah terbatas hanya 
pada empat kitab yang penulis sebutkan diatas. 
Melainkan hanya sebagai contoh diantara karya Sang 
Imam yang begitu banyak. Yaquth ar-Rumi al- 
Hamawi menyebutkan total karya Sang Imam 
berjumlah 147 kitab. 34 Karya Imam asy-Syafi'i 
tersebar ke berbagai disiplin ilmu syar'i seperti 
Ikhtilaf al-Hadis dalam ilmu hadis dan kitab Ahkam Al- 
Quran dalam tafsir Al-Quran, dlsb. 


F. Pujian Para Ulama 

Imam Abu Ya'qub al-Buwaithi berkata, "Awalnya 
kami belum tahu betul kadar keilmuan Imam asy- 
Syafi'i sampai penduduk Irak menyebut-nyebut 
namanya. Mereka memujinya dengan pujian yang 
bahkan kami tak mampu menyamai tingginya pujian 
itu. Mereka mengatakan belum pernah melihat 
orang sehebat Imam asy-Syafi'i, padahal negeri Irak 
kala itu merupakan gudang ilmu fikih dan logika." 35 

Imam al-Muzani berkata, "Imam asy-Syafi'i tiba di 
Mesir, sedangkan saat itu ada Abdul Malik bin 
Hisyam -seorang sejarawan sekaligus pakar bahasa 
dan syair di negeri Mesir. Namun tatkala bertemu 
Imam asy-Syafi'i, Ibnu Hisyam berkomentar, "aku tak 


34 Mu'jam Al-Udaba'. Yaquth bin Abdillah Ar-Rumu Al- 
Hamawi. 17/324 

35 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 2/271 
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habis fikir Allah swt mencipatakan sosok sekaliber 
Imam asy-Syafi'i" bahkan Ibnu Hisyam mengambil 
perkataan Imam asy-syafi'i sebagai hujjah dalam hal 
kebahasaan. 36 

Imam Qutaibah pernah berujar, "Dengan 
wafatnya ats-Tsauri maka matilah pula sifat wara. 
Dengan wafatnya Imam asy-Syafi'i matilah pula 
hadis-hadis Nabi saw. Dengan wafatnya Imam 
Ahmad bin Hanbal tersebarlah bid'ah. Imam asy- 
Syafi'i adalah Imam besar nan agung." 37 

Muhammad bin Abdillah bin al-Hakam al-Misri 
berkata, "Bagi kami, Abu Ubaid bukanlah seorang 
f a q i h. Sebab ia hanya mengumpulkan pendapat- 
pendapat kemudian memilih diantaranya. Seseorang 
bertanya; "lalu siapa yang disebut faqih itu?" "adalah 
ia yang mampu menggali hukum langsung dari Al- 
Qur'an dan Sunnah dan memerincinya menjadi 
ratusan cabang hukum." "memangnya ada orang 
yang seperti itu?" "iya ada, beliaulah Imam 
Muhammad bn Idris asy-Syafi'i." 38 

Imam Ahmad bin Hanbal memuji, "Dahulu, fikih itu 
seakan terkunci bagi para ahlinya, hingga Allah swt 
membukanya lewat tangan Imam asy-Syafi'i." beliau 
juga menambahkan, "Belum pernah aku melihat 
orang yang lebih fasih bahasanya dan lebih dalam 
pemahaman ilmunya dibanding Imam asy-Syafi'i." 39 

Imam al-Baihaqi berkata, "Ada tiga ciri bagusnya 


36 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 2/271 

37 Tawali at-Ta'sis. Ibnu Hajar al-Asqolani. Hal 13 

38 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 2/272 

39 Tawali at-Ta'sis. Ibnu Hajar al-Asqolani. Hal 131 
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karya seseorang, yaitu; runut dan sistematis; 
menyebutkan dalil dalam setiap permasalahan; 
ringkas namun padat. Dan Imam asy-Syafi'i selalu 
melakukan itu dalam karya-karyanya ." 40 

Imam Tajuddin as-Subki berkata, "Kami bersyukur 
kepada Allah swt yang telah menjadikan kami 
pengikutnya Imam asy-Syafi'i... dada kami lapang, 
dan hati kami tenang karena taqlid kepada Imam asy- 
Syafi'i ." 41 

Imam Ibnu Hajar al-Asqolani berkata, "Dalam diri 
Imam asy-Syafi'i terhimpun ilmu ahli ro'yi dan ahli 
hadis. Yang kemudian berhasil diramunya menjadi 
rumus-rumus dan kaidah-kaidah. Hingga beliau 
disegani pihak kawan maupun lawan. Beliau seorang 
tokoh masyhur, namanya sering digemakan, tinggi 
kedudukannya, hingga jadilah beliau sebagaimana 
seperti sekarang ini ." 42 


G. Wafat 


Imam asy-Syafi'i adalah seorang yang betul- 
betul tahu bagaimana dan untuk apa waktu itu 
dihabiskan. Hampir-hampir setiap detik dan menit 
dalam hidupnya digunakan dalam amal-amal positif 
dan produktif, seperti merampungkan karya-karya 
ilmiahnya, dan memberi pengajaran kepada murid- 


40 Manaqib Asy-Syafi'i. Al-Baihaqi. 1/26 

41 Thabaqat Asy-Syafi'iyah Al-Wustha. As-Subki. 4/343 

42 Tawali at-Ta'sis. Ibnu Hajar al-Asqolani. Hal 54 
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murid kinasihnya dalam berbagai halaqah. Kiranya 
jadwal beliau yang sangat padat itulah yang 
membuat kesehatan beliau terus menurun. 

Sebagian sejarawan mengatakan bahwa di 
akhir hayatnya, Imam asy-Syafi'i menderita penyakit 
ambeien yang akut. Hingga tak jarang murid-murid 
beliau melihat darah mengalir dari tubuh beliau saat 
menaiki hewan tunggangannya atau saat duduk 
mengajar di majlis ilmu. Bercak darah itu mereka 
dapati membekas pada pelana kuda dan kursi 
tempat duduk beliau. 

Namun begitu, Imam asy-Syafi'i ialah orang 
setegar karang. Beliau ridha dan ikhlas dengan segala 
ketetapan Allah swt yang ditakdirkan untuknya. 
Sabar dalam menghadapi setiap kesulitan hidup dan 
cobaan yang silih berganti. Selalu mengharap balasan 
yang baik atas sakit yang dideritanya selama ini. 

Saat tergolek lemah di tempat 
pembaringannya, Imam asy-Syafi'i meminta kepada 
muridnya Yunus bin Abdil A'la dengan berkata lirih, 
"Wahai Yunus, bacakanlah untukku surat Ali Imran 
ayat seratus dua puluh ke atas. Perlahan saja, tidak 
perlu cepat-cepat." Yunus pun melakukan 
permintaan gurunda mulia. Selepas mendaras Al- 
Quran sesuai permohonan Sang Imam dan mulai 
beranjak akan berpamitan, Sang Guru yang berbudi 
luhur itu berkata kepada Yunus, "Jangan lupakan aku. 
Sebab, aku tengah menghadapi ajal ." 43 

Imam as-Syafi'i Sang Imam Madzhab, 


43 Biografi Lima Imam Madzhab, Imam Syafi'i. Muchlis Hanafi. 
Hal 244 
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Penolong Sunnah, Penopang Hadis menghembuskan 
nafasnya yang terakhir pada malam jum'at di akhir 
bulan Rajab tahun 204 H/819 M dalam usia 52 tahun. 
Jasad beliau dikebumikan di wilayah Fusthat di Mesir. 
Radhiyallahu 'onhu. 
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Pendahuluan 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memerikan 
kita banyak nikmat dan karunia sehingga dengan 
nikmat dan karunianya tersebut kita bisa 
menjalankan semua kewajiban-kewajiban yang 
diperintahkan kepada kita. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 
dan semua umatnya yang setia berpegang teguh 
pada ajarannya hingga akhir zaman. 

Sudah bukan rahasia lagi bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan mayoritas penduduk 
muslim terbanyak di dunia. Dengan status ini, di satu 
sisi kita bangga, karena meskipun letak geografis 
negara kita yang jauh dari tanah kelahiran islam, tapi 
agama islam banyak di anut oleh penduduknya. 

Namun di sisi lain kita juga merasa sedih, karena 
predikat negara dengan penduduk muslim terbanyak 
tidak memberikan banyak nilai lebih dalam hal 
kualitas pemahaman agama pemeluknya. Dan ini 
harus kita akui dengan jujur bahwa masyarakat kita 
di Indonesia, khususnya yang muslim, masih banyak 
yang awam agama. 

Dalilnya? Banyak, kita bisa menemukan dengan 
mudah. Muslimah indonesia bisa dibilang 
mayoritasnya tidak berhijab. Muslim di Indonesia 
masih banyak yang tidak sholat, dan masih banyak 
lagi. Itu semua menunjukkan bahwa masih banyak 
saudara muslim kita yang awam agama. 
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Terlebih kalau sudah berbicara masalah harta 
warisan. Tidak jarang kita menemukan 
penyimpangan-penyimpangan dalam praktik 
pembagian harta warisan, bahkan tidak jarang 
sampai terjadi konflik internal keluarga akibat 
berebut warisan. Padahal semua aturan dan 
ketentuan soal warisan sudah dengan jelas dan 
gamblang dijelaskan oleh syariat agama kita. 

Nah, salah satu bentuk penyimpangan dalam 
praktik bagi-bagi harta warisan adalah mereka yang 
sebenarnya bukan ahli waris merasa berhak untuk 
mendapatkan harta, dan sebaliknya yang merupakan 
ahli waris justru tidak diberikan bagiannya. 

Dalam buku kecil yang tentunya masih banyak 
kekurangan, penulis ingin mencoba sedikit 
menjelaskan tentang ilmu waris. Khususnya 
mengenai komposisi ahli waris, agar tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan berupa salah sasaran. 
Memang, bisa dibilang penjelasan waris terkait siapa 
ahli waris kita masih agak global. 

Tetapi bukan berarti tidak mencakup hal-hal yang 
penting, karena semua dasar-dasar tentang 
komposisi ahli waris akan dijelaskan di dalam buku 
kecil ini. Akhir kata penulis berharap mudah- 
mudahan itikad baik ini menjadi salah satu amal 
kebaikan bagi penulis. 

Luky Nugroho 
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A. Definisi 

1. Bahasa 

Dalam bahasa arab, ahli waris dikenal dengan 
sebutan AjjIj bentuk jamaknya u jj j' j atau <!i jj yang 
berasal dari kata Aj jj dengan huruf Ra dibaca kasrah, 
artinya mendapat harta (peninggalan). 

Jadi, ahli waris sendiri berarti orang yang 
mendapatkan harta peninggalan, baik dari orang tua, 
anak, atau pun saudaranya yang tentunya telah 
meninggal dunia, dengan sebab apa pun. Entah 
karena usia, sakit, kecelakaan, atau hal lainnya. 

2. Istilah 

Kalau secara istilah, pada dasarnya tidak ada 
perbedaan mendasar dengan definisi ahli waris 
secara bahasa yang telah dijelaskan sebelumnya. Ahli 
watis yang dalam ilmu faraidh termasuk ke dalam 
rukun waris didefinisikan sebagai berikut: 


jl s-Lo-^Jl jja 

js'S" loS^> I 


"Pihak yang berhak mendapatkan warisan ketika 
seorang pewaris wafat (meninggal dunia) yang 
benar-benar masih hidup atau dihukumkan masih 
hidup atau seperti orang hidup , contohnya orang 
yang tidak diketahui status keberadaannya (hilang) 
dan janin dalam kandungan ." 1 


1 . Abdul Karim al-Lahim, al-Faraidh, hlm.13 
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s.Lp“*yij J>dl! jl A*j ^^-1 

"Pihak yang masih hidup sepeninggalnya pewaris 
atau pihak yang dihukumkan masih (seperti) 
hidup. " 2 

Jadi, ahli waris adalah mereka-mereka anggota 
keluarga yang masih hidup dan berhak menerima 
harta peninggalan, baik anak, orang tua, atau pun 
saudara ketika satu diantara anggota keluarga 
lainnya meninggal dunia. 

Tapi perlu diingat, sekalipun mereka adalah pihak 
yang berhak menerima warisan, namun ada 
beberapa diantara mereka yang hak untuk 
mendapatkan bagian warisannya bersifat potensial, 
artinya bisa jadi dapat, bisa jadi tidak dapat. 

B. Dalil 

Ayat-ayat Quran yang membahas tentang waris, 
baik yang menjelaskan tentang ahli waris atau pun 
besaran bagiannya bisa dihitung jari alias sedikit, 
karena hanya terdapat dalam beberapat ayat di satu 
surat. 


1. Quran 



2 . Shalih bin Fauzan al-Fauzan, al-Tahqiqat al-Mardhiyah fi al- 
Mabahits al-Fardhiyah, hlm.31 
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J*!)** W * 3 

T Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya , dan bagi 
orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya , baik sedikit 
atau banyak menurut bahagian yang telah 
ditetapkan ." 3 


Dalam ayat di atas Allah SWT menjelaskan secara 
global bahwa baik pihak laki-laki atau pun 
perempuan memiliki status yang sama, yaitu sama- 
sama punya kesempatan untuk mendapatkan harta 
peninggalan, sedikit atau banyak, berasal dari orang 
tua atau pun kerabat/keluarga. 


Ok&VT &>■ & /AlJ pd 5 jt 3 &T 

OLIS"* iijj IA &j ^4^® c3j-® ?.Laj (jS' 

\ g qq2aJ| LgJb 


& s 


oljji jJj jaJ ^ L)Ls jJj jaJ jl iijJ Lf 
-L*J ^y» Aja*yj Ojj^i jAJ jlfT jls oJjJl Aja*}L® 




DjjJj 'y j\ L£ 

z 5 

UlJp 0 <i S' aJj! j! aw! £y» ^ dfi.jj$ IstiJ o^SI 


3 . QS. an-Nisaa : 7 
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Jjt J*, $ 


jls jJj ^ ^ j} jSC>-jj' iijj U j^-l 


jj a 'c^y ^ jS\J_s aJ j a is"" 


J* ^ ii £ 


jls jJj jxi ’ji jl jxS^> U £jjll ^p>j & j' 

A^j A*j A^j 0^"" 

olj*l jl 4_llS^ OjjJ ( Ji>j j 15"” j|j cA^ ^ j y^y 
Ijjlf jU ^iLSl U4lZ JL>j jijl cJ-l jl ^4 /4j 
4jv?j A*J oJjJ' (j j4-® (j-^ 'j&\ 

v* I x ^? 4 f ^ ^ ^ ^7 x * ^ z' 7 *• 9' ? f T/^ , ^ ^ 

<U)lJ dJil 4^?j jLsi^ j\P ^p jl Ufc 

A 

r^- 


"Allah mensyari'atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja; maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk 
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan , jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 
oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat 
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sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-suami) 
seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri- 
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
isteri-isterimu itu mempunyai anak; maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang 
mereka buat atau (dan) seduah dibayar 
hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat 
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak; 
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutang-hutangmu. Jika seseorang mati', baik laki- 
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) 
atau seorang saudara perempuan (seibu saja), 
maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 
itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 
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dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar- 
benar dari Allah , dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Penyantun ." 4 


^ jj ^ ^ ^ ^ / x 

Jjjsj iijJ L« <_ a -J jJj 
L f l a ^ 1 9 ots jJj li ^^5 ^1 0| 

JiA- ^SaLU 'yiiAj 

^ ^ &T$ yU; o! ^3 &T ^ 


"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi 
jika saudara perempuan itu dua orang; maka bagi 
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan 
oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris 
itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan 


4 . QS. al-Nisaa : 11-12 
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perempuan, maka bahagian seorang saudara laki- 
laki sebanyak bahagian dua orang saudara 
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) 
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. " 5 

Pada ayat lanjutan ini, Allah SWT secara jelas dan 
gamblang menjelaskan siapa saja yang termasuk ahli 
waris, baik dari pihak laki-laki maupun perempuan 
sekaligus besaran warisan yang diterima dan menjadi 
hak masing-masing. 

Kita bisa melihat juga pada ayat di atas bahwa 
dalam konteks warisan, Allah SWT palingtidak 
menyebutkan pecahan-pecahan besaran harta yang 
kemungkinan akan diterima oleh beberapa ahli waris 
sebanyak enam pecahan, ada 'A, 'A, 1/8, 2/3,1/3, dan 
1 / 6 . 

Itu semua disesuaikan dengan ketentuan- 
ketentuan yang juga sudah Allah SWT tetapkan. 
Artinya, bagian seorang ahli waris bisa jadi 
bertambah pada suatu kondisi, dan berkurang pada 
kondisi lainnya. Yang punya potensi mendapatka 'A, 
bisa jadi berkurang menjadi 1/8 karena ada faktor 
lain yang mempengaruhinya. 

Dan tentunya itu semua merupakan bentuk 
keadilan Allah SWT kepada hambanya, bukan justru 
sebaliknya sebagaimana dipahami oleh sebagian 
saudara muslim kita, bahwa dalam konteks bagian 
warisan, agama ini telah melakukan tindakan 


5 . QS. al-Nisaa : 176 
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diskriminatif. 


Mereka menolak jika bagian laki-laki lebih besar 
dari pada wanita. Tentu, hal seperti ini merupakan 
tuduhan belaka. Mengapa? Karena hal tersebut 
bersifat kasuistik, alias pada kasus atau kondisi 
tertentu saja. Tidak melulu laki-laki pasti 
mendapatkan bagian lebih besar dari wanita, tapi 
banyak juga pada kasus tertentu wanita mendapat 
lebih besar dari pada laki-laki. 


Oleh karena itu, tidak ketinggalan pula Allah SWT 
menjelasakan balasan bagi hamba-hambanya yang 
dengan taat dan tunduk mengamalkan ilmu faraidh 
sebvagaimana mestinya. 


Sekaligus mengancam mereka-mereka yang 
merasa keberatan dengan ketentuan hukum faraidh, 
kemudian membuat tuduhan-tuduhan tidak 
berdasar atau pada akhirnya enggan 
mengimplementasikan hukum faraidh. 


j &T ^4 jij 11L“ 

Ijlj 4 _L>-Aj joSjW?- ja} y *j j ^ ^ 


i 


Iap \jlLS- 


"(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan- 
ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya , niscaya Allah 

memasukkannya kedalam surga yang mengalir 
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didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. 
Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan- 
Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya 
siksa yang menghinakan." 


2. Sunnah 

Ilmu waris atau faraidh bisa dibilang ilmu yang 
istimewa. Alasannya? Karena jika dikomparasi 
dengan sub ilmu-ilmu syariah lainnya, ilmu faraidh 
adalah ilmu yang baik dari segi pensyariatan maupun 
teknis pelaksanannya, Allah SWT lah yang turun 
tangan langsung menjelaskan seluk-beluk hukumnya 
dengan detail. 

Dan kita tidak menemukan ini dalam tema hukum 
syariah lainnya selain faraidh. Tentang sholat 
misalkan, Allah SWT hanya secara global menjelaskan 
wajibnya sholat 5 waktu di banyak firmannya. Tapi 
teknis pelaksanaannya secar detail, tidak dijelaskan 
dalam Al-Quran, melainkan melalui sunnah Nabi 
Muhammad SAW. 


Oleh karena itu, kita akan banyak sekali 
menemukan sunnah-sunnah Nabi terkait ritual 
ibadah sholat, tapi tidak demikian halnya dengan 
faraidh. Kita hanya akan menemuka hadits yang 
sangat-sangat sedikit jumlahnya. 


*h\ £gi)i c 14 Ip S&l Jl\ 
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a ^5^ ULs \ja^~\ ! d^-® jjJL^j *u!p 

/i JA Jj^. 


"Dor/ Ibnu Abbas radiyallah anhuma, dari 
Rasulullah SAW bersabda : Bagikan lah harta 
warisan kepada mereka yang berhak , maka (jikalau 
ada) sisanya, menjadi pihak laki-laki yang utama 
(terdekat )." 6 


jlS L5^ djt’ 

/iJA 


"Dor/ Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW bersabda : 
Bagikan lah harta warisan kepada mereka yang 
berhak , dan apa yang tersisa dari harta waris, 
menjadi pihak laki-laki yang utama (terdekat )." 7 


dp d Jd 5t : U4d &! Juj J ^LD! ^ 

(OUl jil&l Sj jil&l (Ud! dj V : ju ji-j 


"Dor/ Usamah ibn Zaid radiyallah anhuma, bahwa 
Nabi SAW bersabda : Seorang muslim tidak 
mewariskan hartanya kepada kafir , dan (begitu 
pula) seorang kafir tidak mewariskan hartanya 


6 . HR. al-Bukhari 

7 . HR. Muslim 
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kepada muslim ." 8 


6j: Ju ^3 # 'A AA y JA 



"Dor/ Abi Hurairah dari Nabi SAW bersabda : 
Apabila bayi yang dilahirkan bersuara (dalam 
keadaan hidup), maka dia berhak mendapatkan 
bagian warisannya. " 9 


4^ &\ Jhs &\ j \ji,j JU : jll &\ ^ J> y\Sr j* 

djjj d^ ^ U! : (OAj 

"Dari Jabir bin Abdillah beliau berkata, bersabda 
Rasulullah SAW : Apabila bayi yang dilahirkan 
bersuara, maka dia disholatkan (jika kemudian 
meninggal) dan berhak mendapatkan bagian 
warisannya." 


3. Ijma’ 

Selain Quran dan Sunnah, Ijma' ulama juga 
menyatakan bahwa siapa saja yang termasuk ke 
dalam list ahli waris dan berhak untuk menerima, 
wajib diberikan haknya dari harta warisan. 

Tidak ada alasan untuk menghalangi atau 
menahan-nahan bagian mereka tanda ada 
pertimbangan kemaslahatan yang jelas. Karena 


8 . HR. al-Bukhari dan Muslim 

9 . HR. Abu Daud 
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menyerahkan hak kepada yang berhak merupakan 
kewajiban. 

C. Ahli Waris I 

Dilihat dari jenis kelamin atau gender, pembagian 
ahli waris terbagi menjadi dua, laki-laki dan 
perempuan. Nah, secara umum, semuanya terdiri 
dari 25 pihak. Dengan konfigurasi 15 laki-laki, dan 10 
sisanya perempuan. Lalu siapa saja? berikut 
detailnya 

1. Laki-laki 

Ahli waris dari pihak laki-laki merupakan ahli waris 
terbanyak dilihat dari sisi kuantitasnya. Karena dari 
total 25 ahli waris, 15 diantaraya laki-laki. 

■ Pertama, anak laki-laki (<jAH). Tentu yang 
dimaksud di sini adalah anak laki-laki kandung, 
bukan yang lain 

■ Kedua, cucu laki-laki (<jAH ojI), perlu digaris 

bawahi bahwa cucu laki-laki di sini adalah yang 
berasal dari a na k-la ki-laki, bukan anak 

perempuan. 

■ Ketiga, ayah di sini pun yang dimaksud 

ayah adalah ayah kandung dan bukan yang lain. 

■ Keempat, kakek (^'), kakek di sini adalah orang 
tua laki-laki ayah kita, bukan ibu kita. Karena 
kakek dari pihak ibu bukan termasuk ahli waris. 

■ Kelima, saudara kandung £Vi) 

■ Keenam, saudara sebapak £^\) entah si 
ayah memiliki istri lebih dari satu atau bercerai 
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kemudian menikah lagi dan memiliki anak 

■ Ketujuh, saudara seibu ini berarti si ibu 

bercerai dengan suaminya (cerai hidup/mati), 
kemudian menikah lagi dan punya anak. 

■ Kedelapan, keponakan laki-laki kandung (o? c^i 

maksudnya adalah si anak merupakan 
anak dari saudara kandung kita. 

■ Kesembilan, keponakan laki-laki sebapak (o? £Vi 
s-bu) ini berarti, kita dan bapak si anak berstatus 
saudara sebapak 

■ Kesepuluh, paman kandung Dalam 

bahasa arab, istilah penyebutan paman ada 
dua, ada yang disebut 'a m (<*■) ada yang disebut 
khal (JLk). Makanya diantara kita yang punya 
teman keturunan arab, mungkin pernah 
mendengar dia mengucapkan kata "ami" yang 
berarti om atau paman. Tapi keduanya apa? 

Bedanya adalah, kata 'am menunjukkan bahwa 
si paman tersebut merupakan adik atau kakak 
dari ayah, sedangkan khal merupakan paman 
dari pihak ibu. 

Nah, berarti paman kandung di sini adalah 
paman dari pihak ayah, baik adik atau kakanya 
yang berasal dari orang tua (kakek-nenek) yang 
sama. 

■ Kesebelas, paman sebapak ?*i\) ini berarti, 
si paman berstatus anak kakek namun dari 
nenek yang bukan ibu dari ayah kita 
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■ Kedua belas, sepupu kandung (jH^i H'H), yang 
berstatus kandung di sini adalah orang tuanya 
dengan orang tua kita 

■ Ketiga belas, sepupu sebapak (H*i H' H) yang 
dimaksud adalah anak dari paman kita yang 
mana paman dan ayah kita berstatus saudara 
sebapak 

■ Keempat belas, suami fejjii) 

■ Kelima belas, tuan yang memerdekakan 
maksudnya adalah seseorang yang memiliki 
budak, kemudian dia merdekakan budaknya 
tersebut 

2. Perempuan 

Adapun dari pihak perempuan, maka yang 
termasuk ahli waris ada 10 orang, detailnya sebagai 
berikut: 

■ Pertama, anak perempuan (^H). Tentu yang 
dimaksud di sini adalah anak perempuan 
kandung, bukan yang lain. 

■ Kedua, cucu perempuan (oH ^), perlu digaris 
bawahi bahwa cucu perempuan yang dimaksud 
adalah anak yang berasal dari anak-laki-laki, 
bukan anak perempuan. 

■ Ketiga, ibu (H') di sini pun yang dimaksud ibu 
adalah ibu kandung dan bukan yang lain. 

■ Keempat, nenek (“H'), yang dimaksud adalah 
ibunya ibu 

■ Kelima, nenek (H') yang dimaksud adalah 
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ibunya bapak. 

Nah, kalau kita perhatikan ternyata ibu dari 
orang tua kita, baik dari pihak bapak atau ibu, 
semuanya termasuk ahli waris. Berbeda dengan 
kakek, kalau kakek, yang dianggap sebagai ahli waris 
adalah bapaknya bapak kita, alias dari pihak bapak. 
Sedangkan Bapaknya ibu kita sekalipun status sama, 
yaitu kakek kita juga, tapi dia bukan termasuk ahli 
waris 

■ Keenam, Saudari kandung c^\) 

■ Ketujuh, saudari sebapak (^bu^yi) entah si ayah 
memiliki istri lebih dari satu atau bercerai 
kemudian menikah lagi dan memiliki anak 

■ Kedelapan, saudari seibu ini berarti si 

ibu bercerai dengan suaminya (cerai 
hidup/mati), kemudian menikah lagi dan punya 
anak. 

■ Kesembilan, istri 
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■ Kesepuluh, tuan yang memerdekakan 

maksudnya adalah seseorang (wanita) yang 
memiliki budak, kemudian dia merdekakan 
budaknya tersebut. 



C 


Ahli Waris 


) 




Untuk lebih jelasnya, bagan atau diagram di atas 
menggambarkan semua ahli waris yang 23, baik dari 
pihak laki-laki maupun perempuan. Kenapa menjadi 
23 padahal seluruhnya ada 25? Ini karena di zaman 
sekarang sudah tidak ada lagi konsep tuan-budak. 
Oleh karena itu, dari jumlah yang 25 menyusut 
menjadi 23. 

D. Ahli Waris II 

Kalau sebelumnya kita membahas semua anggota 
keluarga yang menjadi ahli waris kita dilihat dari 
jennis kelamin. Pada ahli waris II ini akan dibahas 
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siapa saja ahli waris dari 23 di atas yang sudah 
dipastikan mendapatkan warisan dan siapa-siapa 
saja yang hanya memiliki potensi atau kemungkinan, 
mungkin dapat, mungkin tidak. 

1. Internal 

Yang dimaksud internal di sini adalah ahli waris 
yang sudah dipastikan akan mendapatkan warisan. 
Artinya, mereka-mereka yang terdaftar dalam ahli 
waris internal ini adalah mereka-mereka yang tidak 
bisa dihalangi oleh siapa pun untuk mendapatkan 
bagian warisannya. 

Lalu siapa saja mereka? 

Mereka adalah sebagai berikut: 

■ Pertama, anak laki-laki (a?vi). Tentu yang 
dimaksud di sini adalah anak laki-laki kandung, 
bukan yang lain 

■ Kedua, anak perempuan (^ 1 ). Tentu yang 
dimaksud di sini adalah anak perempuan 
kandung, bukan yang lain 

■ Ketiga, ayah (<-r&i) di sini pun yang dimaksud 
ayah adalah ayah kandung dan bukan yang lain 

■ Keempat, ibu (?Vi) begitu juga yang dimaksud 
ibu adalah ibu kandung dan bukan yang lain 

■ Kelima, suami 

■ Keenam, istri 

Memang, meskipun di atas sudah dijelaskan 
bahwa ahli waris internal ini bisa dikatan sudah pasti 
dapat dan tidak ada seorang pun dari ahli waris 
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lainnya yang bisa menghalangi mereka, namun pada 
kasus-kasus tertentu ternya mereka para ahli waris 
internal ini bisa hilang atau gugur haknya untuk 
mendapatkan warisan. 

Nah, faktor yang bisa menggugurkan atau 
mengeliminasi hak mereka itu ada tiga; pertama 
berstatus sebagai pembunuh. Maksudnya adalah 
kalau salah seorang dari ahli waris internal ini 
melakukan tindak kriminal pembunuhan terhadap 
ahli waris internal lainnya, maka hak untuk 
mendapatkan warisannya gugur, dia sudah 
blacklisted. 


Yang kedua berstatus beda agama. Artinya jika 
ada diantara ahli waris internal yang berbeda agama, 
khususnya antara orang tua dan anak, maka hak 
masing-masing untuk mendapatkan warisan gugur, 
sudah tidak dianggap lagi. Sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits sahih 


&! St : L4 Ip Ag J lilAi 'J, 

4^1 jil&l % <1 >J S : ju jdLj aIIp 


"Dari Usamah ibn Zaid radiyallah anhuma , bahwa 
Nabi SAW bersabda : Seorang muslim tidak 
mewariskan hartanya kepada kafir , dan (begitu 
pula) seorang kafir tidak mewariskan hartanya 
kepada muslim ." 10 


10 . HR. al-Bukhari dan Muslim 
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Dan yang terakhir, ketiga berstatus budak. Sebagai 
contoh, di era awal kedatangan islam, di mana 
konsep perbudakan masih berlaku jika ada kabilah 
atau suku yang berperang, kemudian salah satunya 
memenangkan peperangan tersebut, maka pihak 
yang kalah menjadi tawanan atau budak pihak yang 
menang. 

Dalam kasus seperti ini, seandainya ada salah 
seorang ayah yang ikut berperang dan ternyata 
berada dipihak yang kalah lalu kemudian di tawan, 
maka apabila sang anak meninggal, maka sang ayah 
yang statusnya budak tidak berhak mendapatkan 
bagian warisannya. 

2. Eksternal 

Istilahnya saja eksternal alias pihak luar, bukan inti 
atau keluarga utama, maka hak untuk mendapatkan 
warisan pun belum menjadi suatu kepastian. Ada 
kalanya mendapat bagian warisan, ada kalanya tidak, 
tergantung konfigurasi dan komposisi ahli waris yang 
ada. 

Ketika semua ahli waris internal lengkap atau 
beberapa diantaranya ada, maka ahli waris eksternal 
bias dipastikan tidak memiliki sedikit pun hak untuk 
mendapatkan bagian warisan. Karena keberadaan 
ahli waris internal menghijab atau menjadi 
penghalang bagi ahli waris eksternal. 

Adapun berapa jumlah ahli waris eksternal, 
jawabannya yang tinggal dihitung atau dilihat saja 
siapa-siapa yang tidak termasuk ahli waris internal. 
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maka secara otomatis mereka masuk ke dalam list 
ahli waris eksternal. Jadi total yang tersisa adalah 17 
pihak. Nah, mereka itulah yang disebut ahli waris 
eksternal. 

E. Ahli Waris III 

Yang terakhir pembagian ahli waris jika dilihat 
dari besarnya bagian yang diterima. Dalam hal ini, 
ada ahli waris yang bagiannya sudah ditentukan 
besarnya dan ada pula yang tidak ditentukan 
besarnya, alias hanya menunggu sisa. Namanya sisa, 
ya bias jadi masih banyak, atau justru sebaliknya, 
tinggal sedikit 

1. Ashhab al-Furudh 

Ashhab al-furudh adalah mereka para hali waris 
yang besaran bagian warisannya sudah ditentukan. 
Dalam ilmu waris atau faraidh, kita akan menemukan 
6 pecahan yang Allah SWT sebutkan. Masing-masing 
pecahan menjadi ukuran seberapa banyak harta 
warisan yang akan di terima oleh ahli waris 

■ Pertama 34, artinya ahli waris yang disebutkan 
dibawah ini akan mendapatkan setengah atau 
50% dari harta peninggalan. Siapa saja? 

1. Anak perempuan tunggal 

2. Cucu perempuan tunggal 

3. Saudari kandung tunggal 

4. Saudari sebapak tunggal 

5. Suami, ketika si istri yang meninggal 
tidak memiliki anak 

■ Kedua 34, bararti ahli waris berikut hanya 
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berhak mendapatkan seperempat dari harta 
warisan yang ditinggalkan. Siapa saja? 

■ Suami, apabila ketika istrinya meninggal, ia 
memiliki anak 

Istri, ketika suaminya meninggal ia tidak 
memiliki anak. Entah jumlah istrinya hanya 
satu atau lebih. Artinya ya 34 ini untuk wanita 
yang statusnya istri, satu orang dapat 34, dua 
orang juga 34 atau bahkan 4 orang pun 34. Jadi 
bukan masing-masing istri mendapat 34, 
melainkan 34 tadi menjadi milik bersama 
apabila memiliki istri lebih dari satu 

■ Ketiga 1/8, bagiannya hanya 1/8, tidak lebih, 
tidak kurang. Lalu siapa ahli waris ini. Cuma 
satu orang yaitu istri, Dia mendapatkan 1/8 
apabila si suami yang meninggal memiliki anak. 
Dan lagi, 1/8 ini menjadi milik Bersama apabila 
si almarhum memiliki istri lebih dari satu. 

■ Keempat 2/3, Siapa saja ahli waris yang 
mendapatkan 2/3 bagian dari harta 
peninggalan? 

1. Anak perempuan, minimal 2 orang 

2. Cucu perempuan, minimal 2 orang 

3. Saudari kandung, minimal 2 orang 

4. Saudari sebapak, minimal 2 orang 

■ Kelima 1/3, Ahli waris yang mendapatkan harta 
warisan sebanyak 1/3 bagian adalah sebagai 
berikut: 

1. Ibu 
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2. Saudara/i seibu, minimal 2 orang. Bisa 
laki-laki atau perempuan semuanya, 
bias campur alias laki-laki dan 
perempuan 

■ Keenam 1/6, yang terakhir adalah 1/6, dan yang 
termasuk ahli warisnya yaitu : 

1. Ayah, jika si anak yang meninggal 
memiliki keturunan 

2. Ibu, hal yang sama juga berlaku pada 
ibu, yaitu jika si anak yang meninggal 
memiliki keturunan 

3. Kakek 

4. Nenek 

5. Cucu perempuan 

6. Saudari sebapak, satu atau lebih 
jumlahnya 

7. Saudara/i seibu tunggal 

2. Ashabah 

Kalau tadi ashhab al-furudh berarti ahli waris yang 
sudah ditentukan besaran bagiannya, maka ashabah 
adalah lawanannya, Yaitu ahli waris yang besarannya 
belum ditentukan. Atau bahasa lainnya, besaran 
bagian yang didapatkannya menunggu sisa. Ini 
berlaku kalau masih ada ashhab al-furudh dalam 
komposisi ahli waris, kalau tidak ada, maka hartayang 
ada menjadi milik ashabah semuanya. 

Nah, kalau begitu, dengan melihat daftar 
ashahb al-furudh, maka yang menjadi ashabah 
adalah kebanyakkan mereka-mereka yang termasuk 
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kedalam ahli waris dari jenis kelamin laki-laki. 
Meskibegitu ada juga yang dari pihak perempuan. 
Karena nantinya ashabah ini terbagi menjadi tiga. 

■ Pertama, ashabah bi an-nafsi, mereka yang 
termasuk asahabh ini berjumlah 12, yaitu : 

1. Anak laki-laki 

2. Cucu laki-laki 

3. Ayah 

4. Kakek 

5. Saudara kandung 

6. Saudara sebapak 

7. Paman kandung 

8. Paman sebapak 

9. Sepupu kandung 

10. Sepupu sebapak 

11. Keponakan kandung 

12. Keponakan sebapak 

■ Kedua , ashabah bi al-ghair, mereka ini terdiri 
dari ahli waris perempuan dan laki-laki, artinya 
berpasangan, siapa saja? 

1. Anak laki-laki & anak perempuan 

2. Cucu laki-laki & cucu perempuan 

3. Saudara kandung & saudari kandung 

4. Saudara sebapak & saudari sebapak 

Maksudnya adalah, kalau masing-masing 
pasangan ini utuh, ada, berapa pun jumlahnya, maka 
sisa harta warisan menjadi milik mereka masing- 
masing dengan pasangannya dengan ketentuan laki- 
laki mendapatkan 2x bagian perempuan. 
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■ Ketiga, ashabah ma'a al-ghair, pasangan 
mereka adalah sebagai berikut: 

1. Anak perempuan & saudari kandung 

2. Anak perempuan & saudari sebapak 

3. Cucu perempuan & saudari kandung 

4. Cucu perempuan & saudari sebapak 

Nah, mereka yang berstatus sebagai saudari 
kandung/sebapak mendapatkan sisa harta warisan 
setelah bagian anak atau cucu perempuan telah 
diberikan. Namun ya lagi-lagi, namanya ashabah 
yang hanya berhak mendapat sisa, bisa dibilang 
nasibnya tidak menentu. Bisa dapat, bisa tidak. Ketika 
dapat, bisa banyak, bisa sedikit. 
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Kata Pengantar 

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wa ba'du, 

Saya ingin mengawali buku ini dengan kisah di 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berikut 
ini; 

Suatu ketika para shahabat nabi melakukan satu 
perjalanan. Salah satu di antara mereka mengalami 
luka di kepalanya. Luka yang cukup parah tersebut 
membuatnya berpikir untuk bertayamum. Sebab 
menggunakan air kemungkinan besar 
membahayakan dirinya. Tapi apakah benar sudah 
boleh untuk bertayammum ? 

Maka bertanyalah beliau kepada para shahabat 
yang lain; apakah sudah ada keringanan untuk 
bertayamum ? Dan mereka dengan tegas 
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memberikan jawaban bahwa dia tetap wajib 
berwudhu. Belum diperbolehkan untuk 
bertayamum. 

Namun yang terjadi kemudian sungguh 
mengejutkan. Shahabat yang terluka itu malah 
meninggal dunia. Dan saat Rasulullah Shollollohu 
'alaihi wa sollam dikabari peristiwa tersebut, beliau 
murka luar biasa. 

Rasulullah menyebut ketidaktahuan para 
shahabat ini sebagai penyakit. Dan obat penyakit 
tersebut tidak lain adalah dengan bertanya. 

Tentu saja, apa yang dilakukan oleh beberapa 
shahabat tersebut karena keyakinan bahwa 
Rasulullah akan menjawab yang sama jika ditanya hal 
serupa. Tapi ternyata pandangan Rasulullah 
berbeda. Dalam konteks tema kita, boleh lah di awal 
tulisan ini saya sebut; 'madzhab' Rasulullah berbeda. 

Kisah di atas menunjukan kepada kita bahwa jika 
para shahabat yang hidup bersama Rasul dan 
menyaksikan turunnya wahyu saja bisa salah saat 
mengklaim tentang pandangan Rasulullah, maka 
bagaimana jika yang mengklaim adalah mereka yang 
hidup terpaut jauh masanya dengan Rasulullah 
shollollohu 'alaihi wa sallam. 

Walaupun kedekatan masa memang memiliki 
pengaruhnya, akan tetapi problem utama 
sebenarnya adalah terkait kapasitas. Kemungkinan 
besar, para shahabat tadi memang belum mencapai 
kapasitas mumpuni dalam memproduksi fatwa 
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sebagaimana diisyaratkan oleh Rasulullah saat beliau 
murka. 

Dan lagi, ada kasus yang mirip dengan peristiwa di 
atas namun dengan subjek dan akhir kisah yang 
berbeda. Subjeknya adalah 'Amr ibn 'Ash. Seorang 
tokoh besar dari kalangan shahabat. Beliau pernah 
menjadi Imam shalat subuh dalam kondisi junub 
tanpa mandi sebelumnya sama sekali. Dengan alasan 
dingin yang sangat menusuk tajam, beliau 
meninggalkan mandi dan memilih untuk 
bertayamum saja. 

Para shahabat yang bermakmum banyak yang 
ragu terkait hal tersebut. Jangan-jangan Rasulullah 
akan membatalkan shalat mereka. Akan tetapi pada 
saat peristiwa imam junub ini diceritakan kepada 
Rasulullah, ternyata apa yang dilakukan oleh 'Amr ibn 
'Ash tersebut malah menuai pujian dari lisan mulia 
Rasulullah shollollohu 'alaihi wa sollom. 

Dalam kisah kedua ini, lagi-lagi kita mendapati 
contoh ketidaksesuaian asumsi para shahabat terkait 
satu hukum syariah. Kalau di kisah pertama ternyata 
Rasulullah menyalahkan dan mengoreksi fatwa, 
maka di kisah kedua Rasulullah justru membenarkan 
apa yang disangka-sangka sebagai sebuah kesalahan. 

Dua kisah yang terjadi di masa Rasulullah ini, 
mengisyaratkan satu realita bahwa tidak selalu yang 
diklaim sebagai madzhab Rasulullah adalah benar- 
benar madzhab Rasulullah. Itu pun jika kita 
menerima adanya terminologi atau frasa 'madzhab 
Rasulullah'. Dan secara akademis, ternyata - 
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sebagaimana nanti dijelaskan dalam buku kecil ini-, 
sangat tidak tepat jika terminologi madzhab 
disatukan dan disandingkan dengan kata Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Buku kecil ini tidak hanya mengetengahkan 
tentang kesesatan slkap-memastikan bahwa 
madzhabnya adalah madzhab Rasulullah. Juga tidak 
hanya bicara tentang kesalahan akademis penyatuan 
istilah madzhab dengan kata Rasulullah. Akan tetapi 
juga berbicara tentang hakikat madzhab dan 
bermadzhab yang agaknya selalu gagal dipahami 
oleh penganut "madzhabku Rasulullah" itu. 

Sejumlah argumentasi yang dibangun oleh para 
penganut "madzhabku Rasulullah" juga diupayakan 
tersaji dengan lengkap. Tentu saja argumentasi 
tersebut tidak hanya dinukil begitu saja. Sedikit 
banyak, ada sekian analisa kiritisyang mengiringinya. 
Sebatas dan semampu yang bisa penulis upayakan 
tentunya. 

Dan sebagai pelengkap pembahasan, cukup 
menarik dan memperkaya kiranya, penulis hadirkan 
koleksi nama-nama ulama dari masa-masa awal 
Islam. Tentu saja tidak mungkin semua ulama 
dihadirkan. Akan tetapi yang berhasil tersuguhkan 
adalah nama-nama besar yang hampir semua insan 
akademis -dari kalangan santri apalagi kyai, 
mahasiswa apalagi dosen, murid-murid apalagi guru- 
guru-, mereka semua itu mengenalnya. 

Nama-nama tersebut adalah koleksi para ulama 
yang bermadzhab. Dan mereka tidak ada satu pun 

muka | daftar isi 


lOlMadzhabmu Rasulullah? 


yang mengatakan bahwa madzhabku Rasulullah. 
Mereka menisbatkan diri mereka dengan madzhab 
yang dianutnya. Mereka melakukan semacam 
'pembelaan' terhadap madzhabnya. Mereka 
mempersembahkan dedikasi mereka untuk masing- 
masing madzhabnya. Bahkan di antara mereka ada 
yang sampai mengoleksi semua ulama madzhab yang 
dikenal dari masa kelahiran madzhab sampai masa 
ditulisnya buku koleksi ulama madzhab tersebut. 
Buku koleksi itulah yang dikenal sebagai buku-buku 
thabaqat. 

Buku Madzhabmu Rasulullah ? yang ada di 
hadapan pembaca ini masih jauh dari sempurna. 
Tulisan ini masih sama sekali baru sebagai rintisan 
awal yang sangat ingin sekali untuk dikembangkan 
kemudian agar lebih kaya. Penulis berharap di antara 
pembaca ada yang berkenan memberikan masukan 
tambahan bahkan juga koreksi untuk menambal 
kekurangan-kekurangan yang ada. 

Namun, meskipun kecil, semoga buku ini tetap 
bisa dipetik kemanfaatannya. Selamat membaca 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

Jakarta, 1 Desember 2018 
Sutomo Abu Nashr 
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A. Fenomena ”Madzhabku Rasulullah” 

Ada satu jawaban menggemaskan dari seseorang 
yang tak sudi untuk mengikuti satu madzhab fiqih 
pun dalam Islam. Saat dia dimintai ketegasan 
sebenarnya menganut madzhab apa, tanpa ragu 
sedikit pun kemudian menjawab bahwa dirinya 
bermadzhab dengan madzhab Rasulullah SAW. 

Secara sekilas frasa 'madzhab Rasulullah' ini 
memang terkesan manis. Wajar jika banyak di antara 
kaum muslimin ikut larut dalam meyakininya. 
Bagaimana tidak, madzhab yang mereka anut bukan 
lagi Hanafi, Maliki, Syafi'i atau Hanbali yang mereka 
semua sama sekali bukan nabi yang maksum. Bahkan 
bertemu dengan nabi pun, mereka tidak pernah. 

Maka 'madzhab Rasulullah' ini, meski tidak begitu 
jelas seperti apa konsepnya, siapa saja ashabnya, apa 
saja kitab-kitab muktamadnya, namun madzhab ini 
mulai laris dibeli oleh sebagian konsumen yang hanya 
kenal sekilas kemasannya. 

Kemasan-kemasan semacam ini memang cukup 
banyak kita jumpai. Bukan saja di zaman sekarang 
yang penuh dengan simbol, slogan dan yel-yel tidak 
esensial sama sekali. Bahkan di zaman dahulu pun, 
ada fenomena keberagamaan yang hanya 
memahami agama secara harfiyah saja tanpa 
meresapi dan menghayati maqashid (substansi) nya. 

Maka dalam sejarah, kita mengenal ada satu 
madzhab bernama dzahiriah (literalis, tekstualis dan 
skriptualis) dengan level yang berbeda-beda dalam 
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diri masing-masing penganutnya. 

Kemasan-kemasan lain yang senada dengan 
'madzhabku Rasulullah' dan dengan mudah kita 
jumpai hari ini, yang tampak manis sekali namun 
perlu kita ambil jarak hati-hati terhadapnya antara 
lain; kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah, Islam itu 
agama dalil, Hukum itu hanya milik Allah, Berislam 
dengan Islamnya Rasulullah, tidak ada kebaikan 
dalam Islam kecuali yang sesuai dengan salaf, dan 
lain sebagainya. 

Kemasan-kemasan tersebut adalah fenomena- 
fenomena yang secara esensial senafas dengan 
semangat 'madzhabku Rasulullah'. 

Sebelum masing-masing slogan tadi diulas satu per 
satu, perlu ditegaskan sejak dini di sini bahwa sama 
sekali tidak ada yang salah dari seruan-seruan 
tersebut. Ya, tidak ada yang salah. Bagaimana 
mungkin penulis akan menolak seruan kembali 
kepada Al Clur'an dan Sunnah ? 

Hanya saja problematikanya memang tidak 
terletak pada seruan-seruan tersebut. Akan tetapi 
seruan dan slogan yang sangat indah tersebut belum 
tentu benar-benar sesuai dengan tujuannya kalau 
tidak dilaksanakan dengan kaidah keilmuannya. 

Bahkan lebih dari itu, kita mungkin tidak akan lupa 
bahwa dahulu Ali ibn Abi Thalib pernah menyebut 
sebuah slogan yang dikutip dari ayat Al Clur'an oleh 
suatu kaum sebagai slogan yang haq (benar) namun 
menyimpan agenda yang busuk. Bukankah di awal 
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tulisan juga telah jelas terbukti bahwa apa yang 
pernah disangka-sangka sebagai 'madzhab 
Rasulullah' ternyata benar-benar berpunggungan 
dengan kehendak Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam sendiri. 


1. Kembali Kepada Al Qur’an dan Sunnah 

'Madzhab Rasulullah' bila ditawarkan kepada 
kalangan awam, dan dibandingkan dengan madzhab- 
madzhab lain yang baru lahir jauh setelah wafatnya 
Rasulullah, jelas akan mendapatkan kemenangan 
dan keunggulan. 


Salah satu hadits yang sudah sangat terpatri dalam 
sanubari kaum muslimin terkait hal ini adalah, 
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Telah aku tinggalkan pada kalian dua hal yang 
selama berpegang teguh dengan keduanya , maka 
kalian tidak akan pernah tersesat selamanya; 
Kitabullah dan Sunnah RasuTNya. 

Begitu juga dengan ayat-ayat Al Qur'an yang 
memerintahkan untuk taat kepada Allah dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan seruan 
'kembali kepada Al Qur'an dan Sunnah' benar-benar 
membawa semangat ayat-ayat dan hadits tersebut. 

Dan lagi-lagi perlu ditegaskan bahwa kita sama 
sekali tidak boleh menolak seruan ini. Namun yang 
perlu kita lakukan kemudian adalah mengawal 
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apakah penyerunya atau yang diserunya benar- 
benar berjalan menuju tujuan ? 

Dahulu sekali Rasul sudah mewanti-wanti agar 
jangan ada satu orang pun yang berani berbicara 
tentang Al Qur'an hanya dengan logikanya semata. 
Siapa yang melakukannya, maka dia perlu bersiap- 
siap untuk menempati tempat duduknya di neraka. 

Terkait hadits, para ulama juga sudah mewanti- 
wanti bahwa hadits-hadits nabi itu adalah belantara 
luas yang banyak orang bisa tersesat di dalamnya. 
Kecuali jika mereka mempercayai guide atau 
penunjuk jalan berupa para fuqaha. 

Banyak yang tak lepas berbicara tentang Islam 
dengan dalil-dalil kitab suci atau sabda nabi, tapi 
mereka semua justru hakikatnya keluar dari 
ajarannya secepat anak panah yang lepas melesat 
meninggakan busurnya. 

Jadi, mari kita kembali kepada Al Qur'an dan 
Sunnah. Akan tetapi harus dengan bimbingan dan 
kawalan ketat para ulama. 

2. Islam itu Agama Dalil 

Islam itu agama dalil. Dan madzhab sama sekali 
bukan dalil. Kewajiban umat Islam adalah mengikuti 
Al Qur'an dan Sunnah. Dan keduanya adalah dalil. 

Seperti inilah pemahaman dasar kaum muslimin. 
Dan pemahaman ini sama sekali tidak salah. Namun 
secara akademis, tidak sepenuhnya benar, jika yang 
dimaksud dalil oleh mereka hanya terbatas pada Al 
Qur'an dan Sunnah semata. 
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Ada banyak kesepakatan kaum muslimin di masa- 
masa awal Islam yang tak menemukan landasan 
dalilnya kalau dalil hanya dibatasi pada Al Qur'an dan 
Sunnah saja. Pembukuan Al Qur'an, Adzan dua kali 
shalat jum'at, shalat dhuha berjamaah, bahkan 
adanya madzhab-madzhab fiqih yang dianut oleh 
seluruh kaum muslimin di dunia ini, adalah semua 
hasil kreatifitas para ulama kita yang tentu saja ada 
sekian dalil yang menjadi landasannya. Dan itu 
disepakati oleh mereka. Walaupun kalau mau dicari 
landasan dalil tersebut dari Al Qur'an ataupun 
sunnah, maka tidak akan kita temukan. 

Dalil di luar Al Qur'an dan Sunnah yang disepakati 
adalah ijma dan juga qiyas. Nah dengan ijma atau 
qiyas inilah, semua kreatifitas tadi menemukan 
landasannya. Dan Al Qur'an maupun sunnah 
memang melegitimasi adanya ijma dan qiyas 
tersebut. 

Hanya saja legitimasi tersebut tidak akan bisa 
ditemukan kecuali oleh para ulama. Karena tak satu 
pun ayat maupun hadits yang mengatakan bahwa 
setelah Al Qur'an dan Hadits, dalil berikutnya adalah 
Ijma dan Qiyas. Bahkan istilah dalil itu sendiri juga 
bukanlah istilah yang dipetik dari Al Qur'an maupun 
Sunnah. Istilah dalil adalah kreatifitas yang 
dianugerahkan Allah subhanahu wa ta'ala kepada 
para mujtahid kita. 

Makanya kalau kita mau berbalas tanya kepada 
yang sering bertanya mana dalilnya, maka kita cukup 
tanyakan mana dalil yang menunjukan adanya istilah 
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dalil ? 

Dalam ilmu ushul fiqih dalil itu seperempat bagian 
dari objek pembahasan ushul fiqih. Kalau kitab ushul 
fiqihnya berjilid-jilid, maka pembahasan dalil 
membutuhkan beberapa jilid. Apakah yang suka 
tidak terima jika sudah disajikan dalil itu pernah 
sedikit saja membuka jilid-jilid tentang dalil ? 

3. Hukum itu Hanya Milik Allah 

Ini adalah seruan yang haq. Kita tidak mungkin 
menolaknya. Seruan ini diambil dari ayat Al Qur'an. 
Karena berasal dari sebuah ayat, seharusnya 
dipahami dengan metode dan kaidah tafsir yang 
benar. 

Kalau penggalan ayat tersebut hanya dihafal 
namun dipahami dengan salah, maka hal ini memang 
sudah pernah terjadi jauh di masa-masa awal Islam. 

Dahulu ada seorang yang sangat amat shalih. Rajin 
ibadah. Bahkan kemampuannya membaca Al Qur'an 
sampai membuatnya mendapatkan gelar muqri. 
Umar ibn Khattab bahkan sampai mempercayainya 
sebagai utusan pengajar Al Qur'an di Mesir. Umar 
sampai meminta kepada Amr ibn Ash gubernur Mesir 
untuk memuliakannya dengan menyediakan rumah 
khusus untuknya. 

Namun seshalih itu, dia masih perlu untuk belajar 
lagi lebih dalam tentang Islam. Pengetahuannya 
tentang Al Qur'an belumlah cukup memadai. 
Buktinya, pada saat Ali dan Muawiyah sepakat 
mengadakan tahkim (arbitrase) untuk menyudahi 
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peperangan diantara mereka, dia termasuk yang 
menentang keras tahkim tersebut. Alasannya adalah 
hukum itu hanya milik Allah. Dan tahkim, meskipun 
memang menyelesaikan dan mengakhiri 
peperangan, tapi sama sekali bukan hukum Allah. 
Tahkim itu menyerahkan hukum kepada manusia. 

Padahal kalau saja lelaki shalih tadi sedikit berpikir, 
saat itu tahkim sama sekali tidak dilakukan oleh para 
shahabat yang sekedar hafal Al Qur'an. Tahkim 
dilakukan oleh mereka yang sangat paham 
kandungan hukum Al Qur'an. Ali dan Muawiyah 
adalah tokoh besar dalam keilmuan Islam termasuk 
Al Quran dan kandungannya. Dan yang diutus untuk 
melakukan proses tahkim adalah Amr ibn Ash (pihak 
Muawiyah) dan Abu Musa Al Asy'ari (pihak Ali) yang 
juga dua ulama dari kalangan shahabat. 

Tapi memang begitulah salah satu karakter 
sebagian orang; tidak tahu bahwa dirinya tak tahu. 
Maka lelaki shalih yang hanya pandai membaca Al 
Quran itu akhirnya termasuk ke dalam kelompok 
penentang dan keluar dari ketaatan kepada Ali. 

Bahkan saat sebagian dari ribuan orang yang 
tersesat dalam kelompok tersebut berhasil 
disadarkan oleh Ibnu 'Abbas, lelaki shalih tadi tidak 
termasuk yang kembali sadar. Bahkan di akhir 
ceritanya, lelaki shalih tadi malah berani 
merencanakan dan kemudian mengeksekusi 
pembunuhan Ali ibn Abi Thalib. Itulah Abdurahman 
ibn Muljam yang membunuh manusia mulia dengan 
meneriakan ayat hukum itu hanya milik Allah. 
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Kalau saja orang seperti Ibnu Muljam ini sadar 
kapasitas dirinya. Dan percaya akan kapasitas para 
ulama seperti Ali, Muawiyah, Abu Musa Al Asy'ari, 
Amr ibn Ash dan Ibnu Abbas, barangkali ceritanya 
akan berakhir lain. 

Dan 'madzhabku Rasulullah' kalau kita diagnosa, 
kurang lebih memiliki jenis virus keilmuan yang agak 
mirip. Tidak percaya dengan kapasitas, pandangan 
dan madzhab para ulama. Tapi terlalu percaya diri 
dengan kapasitas dirinya sehingga yakin bahwa 
madzhabnya adalah madzhab Rasulullah. 

4. Berislam dengan Islamnya Rasulullah 

Mencontoh Rasulullah memang diharuskan. 
Beliau adalah sebaik-baik teladan. Dan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam ini, kita mau tidak 
mau memang harus menjadikan Rasulullah sebagai 
satu-satunya panutan utama. Itulah uswah hasanah. 

Namun berislam dengan Islam Rasulullah itu ada 
ilmunya. Islam Rasulullah itu jangan dimaknai sebagai 
islam yang tidak perlu bermadzhab, dengan alasan di 
zaman nabi tidak ada yang namanya madzhab- 
madzhab. 

Justru melalui madzhablah kita jadi mengenal 
bagaimana sebenarnya Islam Rasulullah itu ? Meski 
dengan pengenalan yang rata-rata bersifat dzanni, 
akan tetapi madzhab adalah sumber otoritatif 
tentang hakikat Islamnya Rasulullah itu. 

Dan saat sebagian kaum muslimin mengenal 
'Islamnya Rasulullah' tidak melalui jalur madzhab, 
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kita kemudian menyaksikan satu fenomena yang 
kadang menggelikan; hal-hal yang bersifat lokal arab 
namun diyakini sebagai Islamnya Rasulullah. 

Kita tidak boleh mengingkari keutamaan 
Rasulullah yang berasal dari suku quraisy sebagai 
suku terbaik arab itu. Akan tetapi tidak semua yang 
Rasul lakukan dan Rasul katakan adalah merupakan 
bagian dari agama. 

Ada banyak tradisi lokal yang memang biasa 
dijalani oleh Rasulullah sebagaimana dijalani juga 
oleh masyarakat arab pada umumnya. Bahkan 
termasuk orang-orang arab yang menjadi musuhnya. 
Ada tradisi dari sisi pakaian, makanan, pengobatan, 
dan lain sebagainya. 

Selama tidak ada teks syariah yang menunjukkan 
bahwa hal-hal tadi bagian dari agama, maka itu 
mutlak tradisi. Bahkan yang jelas-jelas syariah dan 
bukan tradisi pun ada yang bersifat sangat personal 
hanya untuk Rasul saja. Meski itu Syariah, tapi bisa 
jadi malah makruh bahkan haram untuk diamalkan 
oleh kita umatnya. 

Makanya untuk merumuskan konsep 'Islamnya 
Rasulullah' ini kemudian para ulama mengklasifikasi 
semua yang bersumber dari nabi menjadi beberapa 
bagian. Dan itu semuanya tidak kita temukan kecuali 
dari karya para ulama madzhab. 

Ada bagian yang memang wajib bagi Rasulullah 
akan tetapi tidak wajib bagi umatnya. Shalat witir, 
dhuha, dan berkurban misalnya, adalah beberapa 
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contoh yang kita kenal sebagai ibadah sunnah bagi 
umat Islam. Padahal dalam konsep Islamnya 
Rasulullah, ibadah tersebut adalah ibadah wajib. 

Ada bagian yang boleh bagi nabi tapi haram bagi 
umatnya. Contohnya adalah menikah lebih dari 
empat. Sebagai umat Islam kita sama sekali 
diharamkan untuk melakukannya. Akan tetapi dalam 
konsep Islamnya Rasulullah, maka hal tersebut 
termasuk yang dibolehkan. Bahkan dalam proses 
pernikahan itu sendiri. Islamnya Rasulullah kadang 
tidak mengenal beberapa hal yang dalam Islam 
umatnya menjadi syarat dan rukun. 

Dan ada sekian jumlah hal-hal personal dan lokal 
lainnya yang sudah dipetakan dengan sangat amat 
jelas oleh para ulama kita terkait mana yang syariah 
dan mana yang bukan. 

Itu semua dirumuskan agar tidak ada yang 
mengklaim bahwa itu sunnah Rasul, itu Islam Rasul, 
itu Syariah Rasul yang wajib untuk diikuti. Padahal 
realitanya dihukumi sunnah atau bahkan hanya 
perkara mubah. Malah bisa jadi merupakan perkara 
yang Islam haramkan. Walaupun dalam Islamnya 
Rasulullah, hal itu dibolehkan. 

Oleh karena itulah sebagian shahabat dahulu, 
pada saat ada hal-hal yang agaknya kurang pas dari 
Nabi, dengan nada santun mereka bertanya terlebih 
dahulu, "apakah itu berasal wahyu ?". Karena, kalau 
itu wahyu, maka sejanggal apapun mereka akan 
dengar dan taat. Itulah syariat. Itulah agama. 
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5. Kebaikan itu Hanya Yang Sesuai Salaf 

Ada satu kaidah yang sering didengungkan oleh 
sebagian kaum muslimin. Kaidah ini sebenarnya 
bukanlah kaidah fiqih maupun kaidah ushul. Akan 
tetapi dijadikan sebagai kaidah unggulan dalam 
rangka melarang suatu perbuatan yang sama sekali 
tak dikenal di masa salaf. 

Kaidah itu berbunyi; Andai saja perbuatan itu baik, 
niscaya para salaf sudah mendahului kita dalam 
melakukannya. 

Kalau semacam kaidah ini dijadikan sebagai prinsip 
kehati-hatian dalam mengamalkan suatu amalan 
tertentu, barangkali tidak terlalu bermasalah. Akan 
tetapi jika kaidah tersebut sekaligus diposisikan 
sejajar dengan dalil-dail syar'i, dan digunakan untuk 
melarang beragam amalan hanya karena tidak 
pernah dikenal di masa salaf, maka ini akan menjadi 
persoalan serius. 

Sebagaimana perintah itu membutuhkan dalil, 
begitu juga yang namanya larangan. Dan kaidah tadi 
sama sekali bukanlah dalil. Apalagi kaidah ini, yang 
ternyata sama sekali tidak dijumpai dalam kitab-kitab 
kaidah, bahkan kaidah-kaidah fiqih yang ada pun 
para ulama juga tidak menyepakati sebagai dalil 
kecuali pada kaidah yang memang redaksioanalnya 
diambil langsung dari teks-teks syariah. 

Segala hal yang baru dalam agama yang dikenal 
dengan terminologi bid'ah itu, tidaklah mudah 
disimpulkan sebagai benar-benar bid'ah terlarang 
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hanya dengan sebuah kaidah. Apalagi kaidah ini tidak 
terdapat dalam kitab-kitab kaidah. Kalau satu kaidah 
ini saja cukup, mengapa sekelas Imam Syatibi 
misalnya mau menuliskan buku khusus yang tebal 
bernama Al l'thisham dalam rangka membahas 
perkara-perkara yang baru. Dan ada sejumlah ulama 
lain yang juga menuliskan hal yang sama. 

Barangkali kaidah yang malah relevan terkait 
bid'ah adalah ' hukum asal segala ibadah adalah 
terlarang' atau yang redaksioanalnya agak lebih 
tepat 'ihukum asal segala Ibadah adalah tauglfl'. 
Redaksi kaidah yang pertama akan bermasalah jika 
hanya berhenti sampai kata terlarang saja. Karena 
bagaimana bisa terlarang, bukankah manusia (dan 
juga jin) tidaklah diciptakan di dunia ini kecuali untuk 
beribadah ? 

Maka agar tidak bermasalah, redaksi kaidah 
pertama itu harus diiringi dan selalu diikuti dengan 
lanjutannya; kecuali jika ada dalil yang 
melandasinya. Sehingga lengkapnya menjadi ; 
'hukum asal segala ibadah adalah terlarang' kecuali 
jika ada dalil yang melandasinya. Dan yang namanya 
dalil, tentu saja para ulama ushul fiqih tidak hanya 
membatasi pada Al Qur'an dan Sunnah saja. 

Dengan dalil yang tidak sebatas Al Qur'an dan 
Sunnah itulah maka kemudian kita menyaksikan ada 
banyak hal yang tidak dikenal di masa sebelumnya, 
akan tetapi kita saksikan bermunculan di masa 
berikutnya. Tentu saja para ulama tidak akan berani 
'memunculkan' kecuali benar-benar menemukan 
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landasan dalilnya. 

Realita kemunculan hal-hal baru yang tidak dikenal 
sebelumnya sebagaimana kita saksikan dalam 
sejarah ini, menjadi bukti bahwa tidak selalu suatu 
kebaikan tertentu harus sudah dilakukan para salaf 
terlebih dahulu. 

Dan madzhab-madzhab fiqih yang kita kenal hari 
ini, dengan usianya yang sudah mencapai belasan 
abad dianut oleh para ulama Islam, menjadi salah 
satu bukti akan hal itu. 

Walaupun tidak dikenal di masa awal Islam, dan 
baru bermunculan di masa jauh setelah wafatnya 
Rasulullah, akan tetapi tidak ada satu pun yang 
kemudian menolak eksistensinya. Apalagi sampai 
memeranginya. 
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B. Argumentasi ‘Madzhabku Rasulullah’ 

Para penganut 'madzhabku rasulullah', -selain 
memiliki seruan-seruan yang tampak manis namun 
mengandung implikasi berbahaya seperti yang sudah 
dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya-, juga 
memiliki sejumlah argumentasi yang tampak kokoh 
bagi sebagian kaum muslimin. 

Dengan seruan-seruan manis dan sejumlah 
argument yang tampak kokoh itulahmadzhab tanpa 
imam ini mampu menarik minat dan ketertarikan 
banyak sekali pengikut. Sebagian pengikutnya ada 
yang semakin larut dalam keyakinan madzhab ini, 
namun sebagian yang lain sudah ada yang 
terselamatkanoleh hidayah Allah subhanahu wa 
t a'a la. 

Kalau dalam pembahasan sebelumnya sudah 
disampaikan seruan-seruan manisnya, maka pada 
bagian ini akan disajikan segala argumentasi mereka. 

Nanti pada gilirannya akan sampai pada bagian 
khusus tentang kajian kritis atas argumentasi- 
argumentasi tersebut. 

Argumentasi-argumentasi itu antara lain ; 

1. Ketaatan Hanya Untuk Allah dan Rasul 

Salah satu nalar mereka yang tidak mau 
bermadzhab dengan madzhab-madzhab yang 
dikenal dalam Islam adalah karena mengikuti 
madzhab dianggap sebagai penyekutuan terhadap 
Allah subhanahu wa ta'ala. 
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Allah dan rasul-Nya tidak pernah memerintahkan 
kita mengikuti madzhab-madzhab. Allah hanya 
memerintahkan kita untuk mentaati-Nya. Jika ada 
selain-Nya yang kita taati dan yakini, maka itu tidak 
lain merupakan tandingan bagi syariat Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Untuk memperkuat nalar ini, mereka melandaskan 
argumentasinya pada ayat-ayat Allah subhanahu wa 
ta'ala dalam Al Qur'an. 

Ayat-ayat itu antara lain At Taubah ayat 31 
(tentang ahlul kitab yang menjadikan para ulama dan 
rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah). 

Kemudian ayat 36 surat Al Ahzab (tentang 
ketidaklayakan seorang mukmin untuk mencari 
pilihan pada saat Allah dan Rasul-Nya sudah 
menetapkan). Dan ayat-ayat lain tentang kewajiban 
taat kepada Allah dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sal la m. 

Dan ketaatan kepada madzhab dianggap sebagai 
ketaatan yang terlarang berdasarkan ayat-ayat di 
atas. Keterlarangan itu semakin besar jika ada ayat 
atau hadits yang dianggap sudah cukup jelas tapi 
masih mempertimbangkan dalam mengamalkannya 
atau bahkan lebih memilih pandangan madzhabyang 
tampak bertentangan dengan ayat atau hadits 
tersebut. 

2. Hadits Sahih Adalah Madzhab Mujtahid 

Dengan redaksi yang beragam, hampir semua 
'pendiri' madzhab fiqih yang ada mengatakan, 
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"Andai saja haditsnya sahih, itulah madzhabku". 
Ungkapan ini senada dengan kaidah para ulama 
ushul fiqi h, "Jika sudah terdapat atsar, maka 
gugurlah nalar" atau "tidak ada ijtihad jika sudah 
terdapat nash" 

Senada yang penulis maksud disini adalah bahwa 
semua ungkapan tadi memiliki semangat 
mengunggulkan wahyu di atas akal. Maka jika sudah 
jelas bahwa kehendak wahyunya demikian, maka 
tidak perlu lagi melihat madzhab, ijtihad, atau nalar 
apapun. 

Bahkan para ulama mujtahid itu sendiri yang 
memerintahkan agar semua pendapat atau 
madzhabnya yang bertentangan dengan hadits sahih 
untuk dilemparkan saja tanpa perlu dilihat lagi. 

Mereka para mujtahid adalah manusia-manusia 
mulia yang sangat mentaati Allah dan rasul-Nya. 
Mereka dengan mudah untuk rujuk (kembali) dari 
pandangannya yang ternyata keliru kepada madzhab 
yang lebih sesuai dengan hadits sahih. Dan hadits 
sahih itulah sebenar-benarnya madzhab bagi 
mereka. Madzhab mereka adalah hadits sahih. 
Sehingga madzhab mereka adalah 'Madzhab 
Rasululah'. 

3. Para ‘Pendiri’ Madzhab Melarang Taklid 

Bukan saja mengatakan bahwa hadits sahih adalah 
madzhab mereka. Para 'pendiri' madzhab juga 
dengan tegas melarang untuk taklid. 

Imam Abu Hanifah dengan tegas mengatakan, 
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"tidak halal". Yaitu tidak halal untuk mengikuti 
madzhab beliau kecuali jika benar-benar paham dari 
mana beliau menggalinya. 

Begitu juga dengan Imam Malik misalnya. Beliau 
juga senada dengan Imam Abu Hanifah melarang 
mengikuti pandangan dan madzhab beliau kecuali 
benar-benar yakin bahwa pandangan beliau itu tidak 
bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah. 

Demikian juga dengan Imam As Syafi'i. Beliau juga 
memerintahkan agar jika ada hadits yang 
bertentangan dengan madzhabnya, maka 
amalkanlah hadits dan tinggalkan madzhabnya. 

Sementara Imam Ahmad ibn Hanbal malah bukan 
saja melarangtaklid kepada beliau saja. Imam Ahmad 
juga melarang taklid kepada Malik, At Tsauri dan Al 
Auzai. Yang beliau perintahkan adalah untuk 
mengambil atau mengikuti sumber madzhab 
mereka. Iya, sumbernya. 

4. Para Shahabat Saja Tidak Bermadzhab 

Mereka yang tidak mau bermadzhab dengan 
madzhab yang populer, dan hanya ingin bermadzhab 
dengan 'madzhab rasul u I la h', biasanya bertanya 
dengan pertanyaan yang sebenarnya tidak relevan 
untuk dijawab. Pertanyaan itu adalah; apa madzhab 
Abu Bakar ? Umar ? Utsman ? Ali ? dan para shahabat 
yang lain ? 

Mengapa tidak ada sejarah para shahabat itu 
bermadzhab ? Kalau ada, berapa madzhab yang eksis 
di masa shahabat ? Madzhab siapa yang pengikutnya 


muka | daftar isi 


Madzhabmu Rasulullah ? 129 


paling banyak ? Dan sederet pertanyaan-pertanyaan 
lain. 

Karena hampir tidak ada jawaban yang sesuai 
dengan harapan mereka, maka kemudian mereka 
menyimpulkan bahwa para shahabat memang tidak 
bermadzhab. 

Dan lagi, yang namanya madzhab itu baru benar- 
benar lahir jauh setelah masa shahabat. Maka tidak 
mungkin jika para shahabat itu menganut madzhab 
yang kita kenal. 

Jika para shahabat saja tanpa madzhab-madzhab 
mereka bisa mengamalkan Islam dengan segala 
ajarannya, maka sangat logis jika generasi setelahnya 
juga mencukupkan diri dengan apa yang sudah 
diwariskan para shahabat itu. 

5. Madzhab itu Sumber Perpecahan 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah subhanahu wa 
ta'ala memerintahkan persatuan kaum muslimin dan 
mengharamkan perpecahan. 

Salah satu penyebab perpecahan tersebut adalah 
adanya perbedaan madzhab-madzhab fiqih. Karena 
para penganutnya lebih membela madzhabnya 
daripada agamanya. 

Sebagian fanatisan madzhab non qunut subuh 
misalnya, tidak mau shalat berjamaah di sebuah 
masjid jika imamnya adalah pelaku qunut subuh. 
Begitu juga sebaliknya. Yang terbiasa qunut, tidak 
mau bermakmum kepada imam yang berani 
meninggalkan qunut subuh. 
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Walaupun kejadian seperti itu bukan kejadian 
yang terjadi di semua masyarakat kaum muslimin, 
akan tetapi jika terdapat banyak perbedaan 
pandangan dalam ritual ibadah kaum muslimin, 
maka potensi perpecahan itu benar-benar terbuka 
lebar. 

Dan jika perpecahan yang diharamkan itu tidak 
akan berhenti kecuali dengan menyatukan umat 
dengan Al Qur'an dan Sunnah, maka menghilangkan 
pandangan-pandangan madzhab tersebut secara 
bertahap menjadi satu keniscayaan. 

Dan pada masanya nanti kita akan menyaksikan 
kaum muslimin tidak perlu lagi untuk menghindar 
dalam berjamaah dengan imam yang beda madzhab. 
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C. Hakikat Madzhab 

Idealnya, ketika membahas tentang madzhab, 
maka hal pertama yang harus diulas terlebih dahulu 
adalah apa definisi madzhab. Baru kemudian 
berlanjut pada tema-tema tentang bagaimana 
bermadzhab, ragam bermadzhab, kaidahnya, bahkan 
juga hukumnya dan hukum berpindah atau 
berpindah-pindah dari satu madzhab ke madzhab 
yang lain. 

Akan tetapi karena fokus buku ini memang sedang 
menyoroti fenomena sebagian kaum muslimin yang 
alergi dengan madzhab-madzhab fiqih, dan 
membungkusnya dengan kemasan 'madzhabku 
rasulullah', maka pembicaraan seputar definisi 
madzhab baik dalam bahasa, dalam terminologi fiqih, 
konsep bermadzhab dan lain-lainnya, baru ada di 
bagian ini. 

Tentu saja pembahasan terkait itu semua tidak 
akan disajikan persis seperti kajian madzhab dalam 
ushul fiqih pada bab ijtihad dan taqlid. Sebisa 
mungkin poin-poinnya dipilih secara selektif yang 
sesuai dengan kebutuhan buku ini. Dan tentu saja 
dengan model penyajian yang sesederhana mungkin. 

1. Madzhab Secara Bahasa 

Setiap kata adalah wadah dari makna-makna yang 
diletakkan oleh pengguna kata tersebut. Maka bisa 
jadi ada satu kata yang sama, tetapi memiliki 
perbedaan makna karena penggunanya berbeda. 

Demikian juga kata madzhab. Kata yang berasal 
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dari Bahasa arab dalam pola mashdar mim ini 
memiliki beragam makna. Kata dasarnya yang berupa 
dza ha ba bisa bermakna hilang, menghilangkan, 
telah berlalu, pergi atau berangkat, menuju dan 
bahkan bisa juga bermakna kematian. 

Salah satu makna yang terkait dengan penggunaan 
kita adalah menuju. Karena madzhab berupa 
mashdar, maka maknanya bisa menjadi tempat 
tertuju atau jalannya, atau tujuan yang dimaksud. 

Ketika jalan tersebut selalu dilewati oleh seorang 
fulan atau bahkan dialah yang membuka jalan 
tersebut, maka orang lain yang mengikuti dan 
memanfaatkan jalan yang sudah terbuka tersebut 
bisa dikatakan sedang berjalan di jalan fulan. 

Jalan fulan ini kemudian dipakai dalam bahasa 
arab bukan saja untuk jalan secara fisik. Akan tetapi 
juga 'jalan' secara maknawi yang dalam bahasa 
Indonesia kita biasa diungkapkan dengan cara atau 
sudut pandang, atau juga teori. 

2. Madzhab Dalam Terminologi Fiqih 

Dalam terminologi fiq i h, madzhab juga memiliki 
beragam definisi. Setiap madzhab fiqih seperti 
madzhab hanafi, maliki, syafi'i dan hanbali memiliki 
definisi dan konsep madzhab yang berbeda-beda. 

Definisi tersebut walaupun memiliki kesamaan 
makna, akan tetapi berbeda-beda dari sisi objek dan 
subjeknya. Definisi madzhab dalam ilmu fiqih juga 
kemudian berkembang dengan sangat dinamis 
bukan saja karena perbedaan masa atau zaman, tapi 
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juga bisa disebabkan karena perbedaan tempat. 

Ulasan tentang definisi madzhab dalam 
terminologi fiqih ini barangkali akan terasa agak 
rumit bagi sebagian pembaca. Namun semoga saja 
tetap bisa dipahami. Kerumitan itu setidaknya 
menunjukkan kepada kita bahwa para ulama kita 
dalam mendedikasikan perjuangan ilmiahnya untuk 
membangun dan merumuskan sebuah madzhab 
fiqih sungguh luar biasa. 

Mereka melakukan itu semua dalam rangka agar 
keberislaman kita sama persis dengan apa yang 
Rasulullah ajarkan dan contohkan. Jadi, kalau mau 
bermadzhab dengan madzhab rasulullah, 
sebenarnya paling tepat adalah mengikuti madzhab 
yang otoritatif itu. Yang mengikutinya tidak 
sesederhana; yang penting haditsnya sahih. 

a. Definisi Masa Pra Madzhab Empat 

Sebelum adanya madzhab empat, meskipun 
belum ada yang merumuskan konsep madzhab, akan 
tetapi sudah ada sekian pandangan-pandangan 
hukum fiqih yang berbeda-beda. 

Realita perbedaan pandangan hukum fiqih 
tersebut menunjukan bahwa madzhab benar-benar 
sudah muncul di masa awal sekali Islam. Bahkan bagi 
mayoritas ulama ushul fiqih yang menyatakan bahwa 
ijtihad juga terjadi dan dilakukan oleh rasulullah, 
maka madzhab juga sudah ada pada saat beliau 
masih hidup. Yaitu pada saat belum ada wahyu yang 
turun untuk satu persoalan tertentu yang masih 
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diperdebatkan. 

Dan dalam sirah nabawiyah kita menyaksikan 
bahwa kadang wahyu yang turun kemudian malah 
berbeda dan menegur pandangan atau madzhab 
'rasulullah' dan membenarkan pandangan atau 
'madzhab' beberapa shahabat. 

Begitu juga pasca wafatnya nabi, para shahabat 
juga memiliki dinamika perbedaan hukum fiqih yang 
cukup menarik. Ada perdebatan antara Zaid ibn 
Tsabit dengan Abdullah ibn Abbas. Ada madzhab 
ibnu 'Umar dan Ibnu Mas'ud. Bahkan ibunda Aisyah 
dikenal beberapa kali mengoreksi atau berbeda 
dengan banyak shahabat termasuk para shahabat 
besar seperti Abu Bakar ayahnya, Umar dan sejumlah 
shahabat yang lain. Koreksi Aisyah ini dihimpun 
dengan cukup bagus oleh beberapa ulama syafi'iyyah 
di antaranya oleh Badrudin Az Zarkasyi dalam Al 
Ijabah. 

Pada masa tabi'in, sudah mulai tampak polarisasi 
pemikiran berdasarkan wilayah geografis. Ada 
banyak murid ibnu 'Abbas dengan madrasahnya di 
Mekah. Ada Ikrimah, Thawus, Jabir dan lainnya. 
Namun yang sering dikutip dalam pandangan 
fiqihnya adalah Atha' dan Said ibn Jubair. 

Di Madinah kita mengenal Ibnu 'Umaryang murid- 
muridnya kemudian menjadi guru-guru dari banyak 
ulama termasuk Imam Malik. Begitu juga di Kufah, 
Abdullah ibn Mas'ud adalah salah satu akar dari 
pandangan fiqih Imam Abu Hanifah. 
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Walaupun jauh lebih banyak kesamaan antara 
madrasah-madrasah yang berbeda-beda wilayah 
tersebut, tapi ada juga perbedaan-perbedaannya. 
Saat berbeda-beda itulah, bisa kita sebut ada 
madzhab mekah, madinah atau kufah misalnya. 

Di masa ini madzhab fiqih yang sudah ada adalah 
madzhab dengan definisinya yang paling dasar. Yaitu 
'pandangan ijtihodi personal seorang mujtahid 
dalam hukum syarlah yang digali dari sumber 
(dalil)nya yang bersifat dzanni'. 

Yang paling penting dari definisi diatas adalah sifat 
ijtihadi itu. Karena madzhab bersifat ijtihadi, maka 
konsekuensinya; 1. bisa salah bisa benar 2. Boleh 
dipilih dan boleh ditinggalkan 3. Bisa berubah. Dan 
karenanya juga, wilayahnya hanya ada pada hal-hal 
sifatnya dzanni (relatif asumtif) seperti qunut subuh. 
Sedangkan wajibnya shalat subuh tidak mengenal 
adanya madzhab. Karena hukum wajibnya 
merupakan kesimpulan yang sifatnya gath'i. 

Maka setiap apa yang diijtihadkan oleh siapapun, 
asal dia memang memiliki kualifikasi seorang 
mujtahid, hasil kesimpulannya bisa disebut sebagai 
madzhabnya. Madzhab dengan definisi ini biasanya 
dikenal sebagai al madzhab as syakhsyi (madzhab 
personal). 

b. Definisi Masa Madzhab Empat 

Di awal munculnya para pendiri madzhab empat, 
madzhab yang ada adalah madzhab personal itu. 
Imam Syafi'i misalnya dengan tegas mengatakan, 
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"pandanganku adalah benar , mengandung 
kemungkinan keliru". Imam Abu Hanifah melarang, 
"jangan ikuti madzhabku, tapi ikutilah dari sumber 
dimana aku mengambilnya". Dan demikian juga 
imam-imam yang lain. Pandangan-pandangan 
ijtihadi mereka adalah madzhab personal mereka. 

Namun di saat semua ulama mujtahid tersebut 
meninggal dunia, sebagian madzhab ada yang tersisa 
dengan beragam muridnya. Akan tetapi ada juga 
yang akhirnya punah karena sedikit muridnya dan 
semakin kalah saing dengan madzhab yang lebih kuat 
dari beragam sisinya. 

Ada yang hanya berusia satu abad, dua abad dan 
tiga abad. Namun ada juga yang kemudian diterima, 
dipeluk dan diyakini hingga zaman kita sekarang ini. 
Yang masih bertahan itulah yang kita kenal sebagai 
madzhab figih yang empat. 

Pada masa empat madzhab, definisi madzhab 
menjadi sangat dinamis. Walaupun definisi lama 
masih terpakai, akan tetapi bermunculan kemudian 
definisi-definisi baru sesuai dengan dinamikanya 
masing-masing empat madzhab. 

Dalam madzhab Abu Hanifah misalnya, maka yang 
dimaksud dengan madzhab dalam definisi lamanya, 
memang pandangan personal ijtihadi imam Abu 
Hanifah. Akan tetapi dalam perkembangannya, 
madzhab dalam definisi baru versi mereka, bukan 
saja pandangan personal ijtihadi Imam Abu Hanifah. 

Bahkan kemudian ada sejumlah syarat agar 
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pandangan beliau dikategorikan sebagai modzhob. 
Dan hasil akhirnya kemudian, kita akan temukan satu 
kasus dalam madzhab Hanafi, dan itu resmi madzhab 
Hanafi, akan tetapi bukan merupakan pandangan 
Imam Abu Hanifah. 

Dalam kasus tersebut, pandangan Abu Hanifah 
malah tidak diambil sebagai madzhab. Walaupun 
nama madzhabnya berasal dari nama beliau. Karena 
madzhab dalam definisi ini bukan lagi sekedar 
pandangan ijtihadi personal individual, tapi sudah 
menjadi pandangan kolektif. 

Dinamika yang sama, kurang lebihnya juga terjadi 
dalam madzhab-madzhab yang lain. Madzhab syafi'i 
sebagai madzhab mayoritas muslimin di Indonesia 
juga memiliki dinamika pendefinisian madzhab yang 
para santri syafi'iyyah tentu sangat mengenal dengan 
dinamika ini. 

Di masa awal sekali kelahirannya, Imam Syafi'i 
sebagai pendiri dikenal memiliki dua madzhab; 
madzhab lama (saat di lraq) dan madzhab baru (saat 
di Mesir). Dari sinilah dinamika itu bermula. Para 
fuqaha syafi'iyyah kemudian harus berijtihad dalam 
memilah; apakah madzhab lama itu harus 
ditinggalkan karena sudah tidak dipakai lagi oleh 
pendirinya ? 

Singkatnya, para pengikut generasi awal madzhab 
ini ternyata juga kadang berbeda-beda dalam 
berijtihad. Baik ijtihad dalam persoalan baru yang 
tidak ditemukan teks dari Imam Syafi'i maupun 
persoalan validasi riwayat sang Imam. Ragam 
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perbedaannya biasa dikenal dengan wojh. Para 
mujtahidnya disebut dengan ashab al wujuh. Ada 
juga ragam lain yang dikenal dengan thoriq. 

Walaupun secara teori antara wajh dan thoriq itu 
berbeda, tetapi dalam praktiknya sangat susah untuk 
dibedakan. Satu pandangan kadang ditemukan 
dengan sebutan wajh, tapi oleh ulama lain disebut 
thariq. Intinya adalah bahwa wajh dan thariq itu 
merupakan madzhab di dalam madzhab. 

Saking banyaknya perbedaan pandangan dalam 
satu madzhab itulah kemudian muncul persoalan 
baru; sebenarnya madzhab syafi'i yang mana ? Maka 
muncullah di abad ketujuh hijriah dua orang ulama 
besar yaitu An Nawawi dan Ar Rafi'i untuk 
memutuskan madzhab yang final. 

Maka definisi madzhab yang baru, muncul lagi di 
masa beliau berdua ini. Dalam definisi baru versi ini, 
madzhab adalah pandangan ijtihadi yang sudah 
ditahgiq matang dan disepakati oleh dua syaikhan 
(An Nawawi dan Ar Rafi'i) 

Di abad kesepuluh, walaupun definisi abad ketujuh 
ini juga masih bertahan, muncul definisi baru untuk 
persoalan yang belum sempat terjadi atau dibahas 
oleh syaikhan di abad ketujuh. Bahkan definisi 
tersebut bisa berbeda tergantung wilayahnya juga. 

Pada abad kesepuluh ini, muncul dua ulama besar 
yang juga melakukan kerja yang hampir sama dengan 
syaikhan sebelumnya. Mereka ada Ibnu Hajar Al 
Haitami dan Ar Ramli. Kalau madzhab dalam definisi 
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paling kuat adalah kesepakatan syaikhan, maka di 
abad kesepuluh ini tidak ada keharusan kesepakatan 
Ibnu Hajar dan Ar Ramli. Definisi madzhab abad ini 
bisa dipilih. 

Para ulama Hadharamaut, Syam, Kurdi lebih 
memilih pandangan atau madzhab Ibnu Hajar. 
Sementara para ulama Mesir lebih memilih Ar Ramli. 
Sedangkan ulama haramain awalnya di dominasi 
oleh pandangan (madzhab) Ibnu Hajar, namun saking 
banyaknya kedatangan ulama Mesir, pandangan Ar 
Ramli mampu mengimbanginya. 

Begitulah kurang lebih deskripsi singkatnya 
tentang madzhab dalam madzhab versi syafi'iyyah. 
Yaitu madzhab yang bukan lagi sekedar pandangan 
ijtihadi personal individual, tapi sudah merupakan 
pandangan ijtihadi kolektif. Selain diistilahkan 
dengan al madzhab, biasanya juga disebut sebagai al 
muktamad. 

3. Makna Bermadzhab 

Kalau beragama kita maknai sebagai memeluk, 
meyakini dan menjalankan ajaran-ajaran agama, 
maka bermadzhab bisa juga kita maknai sebagai 
memeluk, meyakini dan menjalankan ajaran-ajaran 
madzhab. Dan dalam Islam, bermadzhab bagian dari 
beragama. 

Kalau madzhab -seperti yang kita pahami dari 
definisinya-adalah pandangan ijtihadi baik individual 
maupun kolektif, maka bermadzhab juga harus 
dimaknai dari dua ranah ini. 


muka | daftar isi 


40lMadzhabmu Rasulullah? 


Pada saat para ulama mujtahid -seperti Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad- 
menyimpulkan satu pandangan hukum, kemudian 
meyakininya dan mengamalkannya, maka mereka 
sedang bermadzhab dengan madzhabnya masing- 
masing. 

Karena merekalah mujtahidnya, maka yang 
semacam ini tidaklah disebut sebagai taqlid. Bahkan 
taklid itu haram bagi mujtahid. Tapi kalau yang 
membaca dan mempelajari kesimpulan mereka 
adalah orang lain dan kemudian orang lain tersebut 
meyakini dan mengamalkannya, maka bermadzhab 
seperti ini disebut sebagai taqlid. 

Atau bagi yang sampai mengetahui dalil-dalilnya, 
bermadzhab dengan pengetahuan ini oleh sebagian 
ulama seperti ibnu abdil barr, ibnul Qayyim, dan lain- 
lain disebut sebagai ittiba. 

Terlepas dari adanya perbedaan tentang perlunya 
membedakan antara pengikut yang mengetahui dalil 
dan yang tidak, mempelajari madzhab fiqih sampai 
pada detail dengan dalil-dalilnya akan menambah 
nilai. Setidaknya dari sisi pahala juga bisa jadi 
berbeda. 

Akan tetapi hampir semua ulama ushul fiqih 
memang hanya membagi dua kelompok muslim 
dalam mengamalkan agama ini. Kalau sanggup 
memenuhi kualifikasinya, maka silahkan bergabung 
dalam kelompok mujtahid. Tapi kalau tidak sanggup, 
maka akuilah bahwa levelnya memang masih 
muqallid. 
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Karenanya ketika kita membahas bermadzhab, itu 
artinya kita membahas taqlid. Sampai-sampai 
Ensiklopedi Fiqih Kuwait pun, pada saat kita telusuri 
entri madzhab di dalamnya, malah meminta kita 
untuk melihat saja entri toqlid. 

Terkait taklid dan bermadzhab ini, ada satu 
penjelasan menarik yang disampaikan oleh 
Jalaluddin Al Mahalli pada saat mengomentari kitab 
jimjim (jarrTul jawami')nya As Subki. Penjelasan atau 
komentar Al Mahalli tersebut menyatu dengan 
redaksi As Subki. 


4jSj (Jic- 4 jI) (j) 

^l/dl) 

4j (ISjLlii Jl) SjJdJd) 


"Pendapat yang lebih sahih adalah wajib 
hukumnya bagi orang awam dan lainnya yang 
belum sampai level ijtihad , untuk bermadzhab 
dengan salah satu madzhab tertentu dari 
madzhab-madzhab para mujtahid yang diyakini 
lebih unggul dari yang lain atau setara dengannya" 

Sebenarnya Al Mahalli sedang bicara tentang 
konsistensi dalam satu madzhab. Akan tetapi kalau 
kita perhatikan penjelasan diatas, Al Mahalli 
menyebutkan ada dua kelompok yang wajib untuk 
bermadzhab; pertama, awam dan kedua, non awam 
yang belum sampai level ijtihad. Dan penyebutan dua 
kelompok inilah yang perlu kita soroti. 
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Karena bermadzhab bagi awam akan dibahas 
secara tersendiri dalam pembahasan berikutnya, 
maka pembahasan tentang bermadzhab sekarang 
adalah untuk yang non awam tapi belum sampai level 
ijtihad. Dan hukumnya -seperti disebutkan Al Mahalli 
diatas- adalah sama-sama wajib. 

Kalau kita lihat level-level mujtahid yang berada di 
bawah mujtahid mutlak mustaqil , hampir semuanya 
berafiliasi dengan madzhab tertentu. Artinya mereka 
semua itu bermadzhab. Sehebat apapun Qadhi 
Yusuf, beliau bermadzhab Hanafi. Begitu juga Al 
Muzani, dengan kehebatannya dalam ilmu fiqih 
beliau tetap bermadzhab syafi'i. 

Padahal mereka sangat tahu, taklid bagi mujtahid 
adalah haram. Ini menunjukkan bahwa mereka 
menyadari dalam diri mereka masih terdapat ruang 
kosong yang belum sepenuhnya terisi oleh perangkat 
ijtihad, sehingga masih ada kewajiban taklid dalam 
porsi tertentu. Dan mereka benar-benar 
melakukannya. Karena kewajiban taklid -seperti 
dalam penjelasan Al Mahalli tadi- adalah juga bagi 
non awam yang memang belum sampai level ijtihad 
paling puncak. 

Bahkan Ibnu Rusyd dalam ringkasannya terhadap 
Al Mustashfa menceritakan bahwa ada sekelompok 
orang yang berani-beraninya melakukan qiyas 
terhadap teks-teks fuqaha padahal mereka belum 
sampai pada levelnya. 

Menurut Ibnu Rusyd, meskipun mereka bisa 
dengan mudah mengakses kitab-kitab para fuqaha, 
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akan tetapi akan lebih baik jika mereka hanya 
mencukupkan diri pada menyampaikan nukilan saja. 
Karena dengan qiyas yang sebenarnya salah 
tersebut, mereka tampak seperti mujtahid padahal 
mereka hanyalah kelompok awam juga. 

Yang seperti mereka tentu saja harus taklid dan 
bermadzhab sesuai levelnya. Cukup bagi mereka 
untuk sekedar menukil saja. Tidak lebih. Karena 
kehebatan menukil, tetap tidak akan menaikkan 
levelnya. 

4. Madzhab Awam 

a. Pengucapan Kata Awam 

Banyak yang salah kaprah saat mengucapkan 
awam. Banyak yang meletakkan tasydid atas huruf 
waw. Padahal kalau pengucapannya demikian, 
maksud yang dikandungnya sungguh jauh berbeda. 
Awam dengan tasydid di atas waw maknanya adalah 
perenang handal. Tapi barangkali pengucapnya 
memang seorang ustadz awam. 

Sedangkan awam dengan maksud umumnya 
kebanyakan orang, yaitu banyak yang bukan 
mujtahid, maka pengucapannya adalah dengan 
mentasydid mim di akhirnya. Memang pengucapan 
ini barangkali akan terasa sulit bagi sebagian orang. 
Tapi dalam bahasa arab, demikianlah seharusnya. 

b. Definisi Awam 

Secara sederhana awam adalah bukan mujtahid. 
Akan tetapi karena ada level-level ijtihad yang 
dilakukan dalam sebuah madzhab, dan itu dilakukan 
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oleh para ulama yang bertaklid atau bermadzhab 
dengan madzhab tertentu, maka perlu ada klasifikasi 
mujtahid maupun klasifikasi awam. Awam yang 
memiliki beberapa perangkat ijtihad, sudah dibahas 
pada pembahasan sebelum ini. 

Nah pada bagian ini, adalah awam yang benar- 
benar tidak bisa membaca, menganalisa, apalagi 
sampai menggali suatu hukum. Pokoknya benar- 
benar awam. Sampai-sampai untuk mengakses fatwa 
dan f iq i h yang sudah tersajikan di mana-mana pun 
benar-benar tidak mampu. 

Nah apakah kaum muslimin dengan kemampuan 
seperti ini tetap wajib bermadzhab ? Padahal kalau 
kita baca dengan seksama definisi madzhab yang 
sudah mengalami perkembangan cukup dinamis itu, 
maka awam level ini jelas akan sangat kebingungan. 
Apalagi menentukan pandangan mana yang harus 
dipilih dalam satu madzhab, ulamanya saja tidak 
kenal. Dan memang mereka sama sekali tidak bisa 
mengakses. 

c. Madzhab Awam : Madzhab Muftinya 

Dan kaidah inilah jawaban untuk problematika 
awam. Banyak para ulama ushul fiqih yang 
menyebutkannya dalam kitab-kitab mereka. Saat 
yang awam bertanya kepada seorang narasumber 
yang memang dipercaya layak untuk berfatwa atau 
minimal menukil fatwa, maka itulah madzhabnya. 

Orang awam level ini sama sekali tidak memiliki 
madzhab yang dianut secara hirarkis analisis ilmiah 
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itu. Tapi dia bukan berarti tidak bermadzhab. Apalagi 
bermadzhab dengan 'madzhab rasulullah'. Dia 
bermadzhab dengan madzhab muftinya. Atau kalau 
nukilan sang mufti benar, maka boleh juga dikatakan 
dia bermadzhab dengan madzhab yang dinukil 
tersebut. 

Ibnu Amir Haj Al Hanafi mengatakan, 

"Tidak sah bagi seorang awam untuk bermadzhab , 
walaupun dia menisbatkan diri ke sebuah 
madzhab. Karena madzhab hanya sah dianut oleh 
mereka yang memiliki kemampuan analisa dan 
beristidlal. Juga memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang beragam perbedaan. Atau bagi orang 
yang sudah membaca kitab-kitab figih madzhab 
tersebut. Juga mengetahui fatwa-fatwa dan 
pandangan hukum Imamnya. Sedangkan yang 
tidak memiliki kemampuan itu sama sekali j tetapi 
mengaku seorang Hanafi j syafi'i, atau selainnya 
maka tidak serta merta dengan pengakuannya 
tersebut dia sah disebut bermadzhab" 

Imam As Syatibi Al Maliki juga mengatakan bahwa 
orang awam memang bukan ahlinya meneliti. 
Bahkan mereka diharamkan untuk meneliti. Dalil bagi 
mereka jika mereka mengetahuinya itu sama saja 
seperti pada saat tidak mengetahuinya. Makanya 
beliau dengan simpel menyimpulkan bahwa, 

"fatwa bagi awam itu layaknya dalil bagi mujtahid" 

Abui Fath Al Harawi yang merupakan murid Imam 
Syafi'i -sebagaimana dinukil Imam Ar Rafi'i- pernah 
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mengatakan, 

"modzhob umumnya para ulama syafi'iyyah 
adalah bahwa orang awam tidak memiliki 
madzhab" 

Termasukjuga Imam Nawawi sendiri sebagai salah 
satu rujukan primer ulama syafi'iyyah, mengatakan 
dalam Ar Raudhah bahwa untuk orang awam 
tidaklah bermadzhab (secara analisis) dengan satu 
madzhab tertentu. Tapi cukup baginya ber istifta 
(bermadzhab dengan madzhab muftinya) kepada 
siapa pun. Yang penting jangan sampai melakukan 
tatabu arrukhas (pilih yang enak sesuai selera nafsu). 

Dalam madzhab Hanbali, kita mengenal seorang 
ulama besar Damaskus yang menjelaskan terkait 
bermadzhab dengan madzhab muftinya ini. Ibnu 
Qudamah Al Maqdisi dalam Ar Raudhah 
mengatakan, 

.^vgLo pLa (y 4JpL-coo 0JJL0TL9 u_LJI D K" 

JUu il (yj (J_aj 

"Apabila di suatu negri terdapat banyak mujtahid , 
maka bagi orang awam boleh bertanya kepada 
siapa saja yang ia mau. Tidak mesti merujuk 
kepada mufti yang paling alim. Sebagaimana 
dinukilkan dari zaman shahabat , bahwa seorang 
yang awam boleh bertanya kepada ulama , baik 
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yang utama atau yang kurang utama." 

5. Kerancuan Istilah ‘Madzhab Rasulullah’ 

Setelah kita mengetahui apa itu madzhab dengan 
segala konsepnya, dengan mudah kita bisa sedikit 
menyimpulkan bahwa istilah 'madzhab rasulullah' itu 
benar-benar rancu. 

Kerancuan-kerancuan itu antara lain ; 

a. Madzhab itu bisa salah atau benar 

Salah satu karakter sebuah madzhab adalah 
kemungkinan salah dan benar. Dan jika kita 
menyandingkan kata madzhab dengan kata 
rasulullah, ini akan mengkonsekuensikan Rasul itu 
bisa salah dan juga bisa benar. 

Padahal beliau tidaklah bertindak dan berkata 
kecuali sesuai wahyu. Makanya, walaupun beliau 
pernah melakukan kesalahan, akan tetapi 
kesimpulan finalnya tetap sebuah kebenaran pasti 
yaitu saat ada wahyu yang mengoreksinya. 

Sedangkan madzhab yang diklaim sebagai 
madzhab rasulullah itu, kita dengan sangat amat 
yakin tidak ada satu wahyu pun yang telah atau akan 
turun untuk mengoreksi kesalahan atau pun 
mengafirmasi kebenaran madzhab tersebut. 

Menyadari akan hal itu, para ulama madzhab 
selalu mengatakan, "itu adalah madzhabku ", 'itu 
adalah pandanganku", "ini adalah pandangan dalam 
madzhab kami" dan tak satu pun yang mengatakan 
bahwa ini adalah 'madzhab rasulullah' 
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b. Madzhab itu boleh untuk ditinggalkan 

Walaupun kita tahu kehebatan Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik dan Imam Ahmad, akan tetapi kitab oleh 
saja meninggalkan madzhab mereka. Kemudian kita 
memilih madzhabnya Imam Syafi'i untuk kita baca, 
pelajari, yakini dan amalkan. 

Dan kalaupun memang mau, boleh jadi juga kita 
meninggalkan madzhab Imam As Syafi'i dan 
kemudian memilih madzhab Imam Ahmad untuk kita 
baca, pelajari, yakini dan amalkan. Apalagi kita 
sebagai pengikutnya, bahkan Imam Syafi'i sendiri 
pernah meninggalkan madzhabnya yang lama untuk 
kemudian lebih memilih madzhabnya yang baru. 

Kita tidak sedang membicarakan pindah madzhab. 
Itu ada kajiannya. Ada kaidahnya yang harus kita 
pelajari terlebih dahulu. Kita hanya sedang 
menyadari bahwa madzhab itu memang bukan 
wahyu yang wajib untuk ditaati. 

Nah kalau kemudian kata madzhab ini 
disandingkan dengan kata rasulullah, maka 
konsekuensinya kita jadi diperbolehkan juga untuk 
meninggalkannya. Padahal kemungkinan 
meninggalkan itu akan benar-benar ada. 

Karena bisa jadi di masa tertentu setelah 
tambahnya ilmu, penganut 'madzhab rasulullah' 
menemukan versi 'madzhab rasulullah' yang lain 
yang lebih meyakinkan. Dan jangan-jangan nanti 
akan ketemu dengan narasumber yang 
menyampaikan versi yang lain lagi. Dan nama 


muka | daftar isi 


Madzhabmu Rasulullah ? 149 


rasulullah hanya dijadikan sebagai merek untuk 
meyakinkan pelanggan. 

Kalau itu terjadi pada salah satu madzhab yang 
empat, maka sudah merupakan hal yang wajar. 
Karena memang itulah karakternya. Itulah madzhab. 
Boleh ditinggalkan karena tidak ada kewajiban untuk 
mengikuti yang bukan rasul. 

Dalam menjelaskan juga akan dengan jujur 
dikatakan bahwa ini adalah madzhab fulan. Itu 
adalah madzhab fulan. Yang kita ikuti hanyalah 
Rasulullah. Dan madzhab adalah jembatan 
penghubung paling otoritatif. Namun jika jembatan 
yang dibangun Imam Syafi'i lebih menentramkan hati 
dalam argumentasi, sangat boleh bagi yang bukan 
syafi'i (bermadzhab syafi'i) untuk untuk 
menyeberang atau beralih diri menjadi syafi'i. 

c. Madzhab itu bisa berubah-ubah 

Karena perangkat ijtihad yang dimiliki oleh para 
mujtahid itu bisa berkembang dan meningkat, maka 
sangat logis jika hasil kesimpulan lama kemudian 
ditinggalkan untuk dirubah menjadi kesimpulan baru 
yang diprediksi lebih mendekati kebenaran. Ini boleh 
terjadi dan memang terjadi untuk madzhab- 
madzhab yang kita kenal. 

Akan tetapi, hal itu sangat tidak boleh terjadi 
untuk sebuah madzhab bernama 'madzhab 
Rasulullah'. Walaupun memang dulu ada konsep 
nasikh mansukh yang meniscayakan perubahan 
hukum, akan tetapi itu terjadi karena turunnya 
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wahyu. Sedangkan setelah Rasulullah wafat, maka 
tidak boleh sama sekali ada yang mengaku telah 
diturunkan padanya wahyu. Jika ada orang yang 
seperti ini, dan Abu Bakar masih hidup, siap-siap saja 
dia dipenggal lehernya. 

d. Madzhab itu produk akal 

Hakikatnya, apa yang diklaim sebagai 'madzhab 
rasulullah' juga merupakan produk akal. Madzhab 
tersebut sama sekali bukan sabda rasul itu sendiri. 
Madzhab tersebut adalah hasil pemahaman akal 
seseorang terhadap sabda rasul tersebut. Namun 
dengan berani orang tersebut memastikan bahwa 
pemahaman ini adalah madzhab rasulullah. 

Padahal pada saat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Syafi'i dan Imam Ahmad menggunakan akal 
besar mereka dalam memahami sabda rasul, mereka 
tidak serta merta kemudian mengklaim ini adalah 
madzhab rasulullah. Imam Syafi'i misalnya tetap 
mengatakan satu ungkapan populer yang maknanya 
"madzhabku memang benar , tapi mengandung 
kemungkinan salah" 

Dan kita tahu kesimpulan beliau sampai menjadi 
sebuah madzhab adalah berasal dari sebuah kerja 
analisis dengan modal perangkat yang susah untuk 
kita deskripsikan bagaimana mencapainya. Itulah 
ijtihad yang hanya bisa dilakukan oleh mereka yang 
sudah sampai pada kapasitas mujtahid. Tapi sehebat 
ini, tetap saja itu adalah kerja akal dan bukan wahyu. 

Sedangkan 'madzhab rasulullah' mengisyaratkan 
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bahwa itu adalah wahyu. 
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D. Kritik Atas “Madzhabku Rasulullah” 

Pada bagian kedua pembahasan buku ini, telah 
disebutkan ada minimal lima argumentasi yang 
sering didengungkan oleh mereka yang menolak 
untuk bermadzhab. Dan baru mau bermadzhab jika 
madzhabnya adalah hadits sahih. Atau madzhabnya 
adalah 'madzhab rasulullah'. 

Pada bagian ini setiap argumentasi yang mereka 
bangun itu akan diperlihatkan titik-titik lemahnya. 
Khusus argumentasi kedua tentang madzhab hadits 
sahih, sebenarnya sudah ada sejumlah tulisan dari 
para ulama terkait pembahasan tersebut. Bahkan 
penulis sendiri juga sudah pernah menuliskannya 
dalam sebuah buku sederhana seperti ini juga. 

Sebagaimana sudah ada dalam pembahasan yang 
telah lalu, argumentasi mereka antara lain; 1. 
Ketaatan hanya untuk Allah dan Rasul-Nya, 2. Hadits 
sahih adalah madzhab mujtahid, 3. Para pendiri 
madzhab melarang taklid, 4. Para shahabat saja tidak 
bermadzhab, dan 5. Madzhab itu sumber 
perpecahan. 

Walaupun tepat sebelum bagian ini sudah ada 
kajian kritis terhadap 'madzhabku rasulullah', akan 
tetapi kritik tersebut baru ditujukan untuk 
pengistilahannya saja. Dan diletakkan 
pembahasannya sebelum ini karena lebih tepat 
pembahasannya jika dikaitkan dengan hakikat 
madzhab. Sedangkan pada bagian ini kritik ditujukan 
pada argumentasi-argumentasi yang melandasinya. 
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1. Kritik Pertama 

Argumentasi pertama mengatakan bahwa 
ketaatan hanya untuk Allah dan Rasul-Nya. Sehingga 
menjadikan madzhab-madzhab tadi sebagai sasaran 
ketaatan adalah sebuah kesalahan. Ada sejumlah 
ayat yang mengisyaratkan bahwa memposisikan 
madzhab seperti itu persis seperti kelakuan umat 
terdahulu yang menjadikan para ulamanya sebagai 
tuhan-tuhan tandingan. 

Argumentasi ini memiliki beberapa kelemahan. 
Diantaranya adalah melupakan beberapa ayat Al 
Qur'an yang memerintahkan taat kepada ulil amri, 
memerintahkan bertanya kepada yang ahli, dan 
membedakan antara yang berilmu dan tidak berilmu. 

Kalau saja ayat-ayat tersebut juga dibaca dan 
dipahami dengan penjelasan tafsir para ulama, maka 
tidak akan mungkin kemudian menyimpulkan bahwa 
taat kepada madzhab itu sama dengan menjadikan 
para ulama madzhab sebagai tuhan-tuhan 
tandingan. 

Karena taat kepada ulama madzhab itu caranya 
dan teknisnya berbeda dengan taat kepada Allah. 
Dan ketaatan kepada ulama madzhab juga tidak lain 
merupakan implementasi dari perintah Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

2. Kritik Kedua 

Untuk mengkaji kritis argumentasi kedua ini 
sebenarnya penulis sudah memiliki buku tersendiri 
persis sesederhana buku kecil ini. Judulnya; Andai 
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Saja Haditsnya Sahih, Itulah Madzhabku. Memang 
dengan ungkapan para ulama pendiri madzhab yang 
seperti ini, banyak yang beranggapan dengan 
simplistis bahwa jika haditsnya sahih, pasti itulah 
yang menjadi madzhab para ulama. 

Bahkan para ulama mujtahid itu sendiri yang 
memerintahkan agar semua pendapat atau 
madzhabnya yang bertentangan dengan hadits sahih 
untuk dilemparkan saja tanpa perlu dilihat lagi. 

Hanya saja yang sering luput dari para penghafal 
dan pendengung ungkapan ini adalah bahwa dalam 
penerapannya, ungkapan atau kaidah ini benar- 
benar memerlukan seperangkat piranti-piranti 
ijtihad yang tidak mudah. Makanya barangkali 
mereka akan kaget bahwa ternyata ada sekian 
jumlah hadits sahih yang disepakati oleh para ulama 
untuk tidak diamalkan kandungannya. Dan 
sebaliknya ada beberapa hadits yang dihukumi dhaif 
malah dijadikan landasan dalam beberapa hukum. 

Mereka tidak akan kaget kalau sangat paham 
jawaban-jawaban atas pertanyaan; Bagaimana 
mengetahui haditsnya sahih ? Bagaimana 
mengetahui bahwa hadits sahih itu tidak terhapus 
hukumnya ? bagaimana mengetahui bahwa hadits 
sahih tersebut tidak dikecualikan oleh hadits yang 
lain ? Dan bagaimana-bagaimana lainnya yang tidak 
akan mungkin bisa mendapatkan jawabannya kecuali 
mereka yang benar-benar dianugerahi oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala ketrampilan besar bernama 
ijtihad dan segala pirantinya. 
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3. Kritik Ketiga 

Memang benar bahwa para 'pendiri' madzhab itu 
semuanya pada melarang taklid. Bahkan Imam 
Ahmad sendiri bukan saja melarang taklid kepada 
dirinya. Beliau juga melarang taklid kepada para 
ulama yang lain seperti Imam Syafi'i, Imam Al Auzai, 
dan lain-lainnya. 

Namun realita pelarangan ini sama sekali lemah 
kalau dijadikan argumentasi untuk melarang 
bermadzhab. 

Kelemahannya antara lain ; 

a. Realita lain menunjukkan bahwa para ulama 
yang mendengarkan larangan tersebut tetap 
bermadzhab dengan gurunya. Bahkan setiap 
madzhab memiliki ribuan ulama yang 
berafiliasi kepadanya. Apakah mereka tidak 
mengetahui larangan tersebut ? 

b. Larangan itu bukanlah ditujukan kepada 
semua orang. Akan tetapi hanya ditujukan 
untuk mereka yang sudah mampu berijtihad. 
Makanya dalam kitab-kitab ushul fiqih 
memang disebutkan bahwa taklid bagi 
mujtahid adalah haram. Misalnya Ibnu 
Qudamah sebagai salah satu ulama madzhab 
hanbali yang pasti tahu larangan imam Ahmad 
tersebut, dalam Ar Raudhah beliau 
mengatakan, 
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"Para ulama bersepakat bahwa seorang mujtahid 
bila berijtihad dan berhasil menyimpulkan satu 
hukum, maka tidak boleh baginya untuk bertaklid 
kepada mujtahid lainnya" 


c. Imam Ahmad sendiri sebagaimana 
diriwayatkan oleh Al Maimuni pernah 
melarang untuk berbicara tentang suatu 
permasalahan hukum kecuali jika dalam 
masalah tersebut ada imam panutannya. 


d. Bukti bahwa larangan taklid oleh Imam Ahmad 
itu bukan kepada semua orang adalah apa 
yang diceritakan ulama hanbali sendiri yaitu 
Ibnu Taimiyah dalam majmu fatawanya 


ij'j Jsbi'jj Jp j^baJl jiliij 'j 4Jl Jp L? jy 2 - 1 As 
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Imam Ahmad menyatakan dalam lebih dari satu 
kesempatan bahwa tidak boleh bagi yang mampu 
berijtihad untuk taklid. Beliau berkata, Janganlah 
kalian taklid kepadaku, juga Malik, asy-Syafi'i, dan 
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ast-Tsauri. Padahal imam Ahmad sangat mencintai 
asy-Syafi'i dan pernah memujinya, demikian pula 
lshaq bin Rahawaih, Malik, ast-Tsauri dan yang 
lainnya dari para imam. Akan tetapi beliau 
memerintahkan orang-orang awam untuk 
meminta fatwa kepada lshaq, Utsman bin Said, 
Abu Ubaid , Abu Tsaur, dan Abu Mush'ab. 

4. Kritik Keempat 

Untuk argumentasi keempat yang menyatakan 
bahwa para shahabat saja tidak bermadzhab, maka 
bisa dikatakan bahwa pemilik argumen ini tidak 
mengetahui konsep madzhab dan bermadzhab dan 
juga buta akan sejarah hukum Islam. 

Maka cukuplah bagian ketiga buku ini tentang 
hakikat madzhab sebagai kritik atas argumentasi 
tersebut. Kalau sudah membacanya dengan pelan 
dan pikiran yang terbuka maka dia akan menemukan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
bermunculan dalam pikirannya. 

5. Kritik Kelima 

Tidak kita pungkiri bahwa ada banyak 
pertengkaran yang mana pemicunya adalah 
perbedaan. Dan tentu saja bukan hanya perbedaan 
dalam fiqih atau perbedaan madzhab saja. Ada 
banyak jenis perbedaan dalam kehidupan kita. 
Perbedaan pilihan presiden dan partai politik 
misalnya, bukankah itu semua menimbulkan banyak 
pertengkaran ? 

Problemanya bukanlah terletak pada perbedaan 
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itu. Karena penyatuan pada hal-hal yang beda adalah 
satu hal yang hampir bisa kita pastikan sebuah 
perkara mustahil. Maka solusinya adalah bagaimana 
mengelola sebuah perbedaan tersebut agar tidak 
sampai menjadi bibit perpecahan. Karena 
perpecahan memang diharamkan, akan tetapi 
perbedaan adalah sebuah keniscayaan. 

Oleh karena itulah dalam mengelola perbedaan 
tersebut para ulama kemudian memunculkan 
semacam cabang ilmu baru dari ilmu fiqih bernama 
fiqih ikhtilaf. Di dalamnya akan dipelajari sebab- 
sebab, jenis-jenis, hingga adab-adab ikhtilaf. 

Dan penting juga untuk mengetahui bagaimana 
saat para ulama dulu berikhtilaf. Agar kita bukan saja 
membela pemikiran madzhab mereka, akan tetapi 
malah lupa untuk meneladani akhlak mereka. Untuk 
itu di bagian terakhir buku ini ada sedikit cerita nyata 
bagaimana perbedaan tidak menjadi faktor 
pemecah, tapi justru bisa menjadi kekayaan 
khazanah yang indah. Bacalah. 

□ 
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E. Bahkan Para Mujtahid Pun Bermadzhab 

Bagian ini meskipun merupakan pelengkap, akan 
tetapi bukan sekedar pelengkap. Bagian ini justru 
semakin memperkokoh satu teori yang sudah kita 
yakini sejak lama bahwa yang namanya bermadzhab 
adalah metode para ulama salaf kita dalam 
menjalankan syariat Allah subhanahu wa ta'ala. 

1. Contoh Ulama Yang Bermadzhab 

Kalau ingin mendapatkan koleksi nama-nama 
ulama yang bermadzhab dengan mudah, kita tinggal 
membuka saja buku-buku tentang thabaqot al 
fuqaha. Yang susah justru sebaliknya. Kita tidak 
pernah memiliki satu karya yang menghimpun 
koleksi nama-nama ulama yang tidak bermadzhab. 

Dalam madzhab hanafi ada thabaqat al hanafiah 
seperti Al Jawahir dan lainnya. Dalam madzhab maliki 
juga banyak thabaqat. Ada As Syajarahnya ibnu Salim 
Makhluf atau yang lebih klasik ada tartib al 
madariknya Qadhi lyadh. 

Sedangkan madzhab syafi'i kita mengenal yang 
paling populer adalah thabaqatnya As Subki. Selain 
beliau ada banyak ulama lain yang juga 
menuliskannya. Ada An Nawawi, Qadhi Syuhbah, 
Ibnu Katsir dan lain-lainnya. Dan dalam madzhab 
hanbali yang paling populer adalah thabaqatnya Abu 
Ya'la dengan tambahan entri oleh Ibnu Rajab. 

Sebagai gambaran, untuk thabaqat syafi'iyyah 
karya As Subki saja jumlah jilidnya ada sekitar 
sepuluh tebal-tebal. Itu belum ditambah dengan 
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ulama syafi'iyyah abad Sembilan sampai lima belas 
ini. Artinya, ada berapa banyak ulama yang terdapat 
dalam satu madzhab ? kalau empat madzhab ? Dan 
itu semua tercatat dengan sangat rapi oleh para 
ulama kita yang bermadzhab itu. 

Sedangkan apa yang disebutkan dalam tulisan ini 
tidak lebih hanya sebagai contoh saja. Dan sama 
sekali belum bisa dikatakan mewakili atau menjadi 
sampel misalnya. 

a. Kalangan Fuqaha 

Saking banyaknya tidak mudah untuk memilih 
siapa yang akan dituliskan sebagai contoh fuqaha 
yang bermadzhab. Yang jelas dalam kitab-kitab fiqih 
mereka, afiliasi terhadap madzhab tersebut memang 
benar-benar ditampakkan. 

Istilah seperti Ashabuna, Indana, wa lana, dan lain- 
lain menunjukkan dengan jelas afiliasi madzhab 
tersebut. 

Tapi untuk sekedar mencontohkan, maka akan 
tetap disebutkan di sini beberapa nama. 

Dalam Madzhab Hanafi ada; As Sarakhsi, As 
Samarqandi, Al Kasani dan Al Kamal Ibnul Humam. 

Dalam Madzhab Maliki ada; Ibnu Abdil Barr, Ibnu 
Rusyd, Imam Syatibi yang semuanya berasal dari 
negeri yang kini telah tiada; Andalusia 

Dalam madzhab Syafi'i ada; Imam Al Haramain Al 
Juwaini, Imam Ghazali, Imam Mawardi, Syaerozi, 
Zarkasyi, dan lain-lainnya yang nama-nama ini 
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walaupun bukan nama asli tetapi sering dipakai oleh 
orang-orang kita sebagai nama untuk anak-anaknya. 

Dalam madzhab Hanbali ada; Ibnu Rajab, Ibnu Aqil, 
Ibnu Abi Ya'la, Ibnu Taimiyah, Ibnu al Qayyim, Ibnu 
Muflih, dan sekian ibnu-ibnu yang lain dan juga yang 
bukan ibnu sebagai ulama-ulama rujukan dalam 
madzhab hanbali. 

b. Kalangan Mufassir 

Kalau kita mengetahui tafsir dengan corak 
kebahasaan yang bagus, maka Al Kassyaf adalah 
salah satu rujukannya. Penulisnya yang dikenal 
dengan Zamakhsyari ini adalah penganut madzhab 
hanafi dalam fiqihnya. 

Akan tetapi kalau ingin tafsir yang bercorak fiqih 
hanafi maka yang populer kita akan mengenal Abu 
Ja'far At Thahawi dan Abu Bakar Ar Razi yang lebih 
populer dikenal dengan Al Jassos itu. 

Dalam madzhab maliki kita mengenal ada Al 
Qurthubi dengan karya tafsir Al Jami li ahkam al 
Ctur'an dan Ibnul 'Arabi dengan ahkam Al Qur'an nya. 
Atau yang agak kontemporer ada Ibnu 'Asyur dengan 
At Tahrimya. 

Dalam madzhab syafi'i kita mengenal Ibnu Katsir 
yang hampir karya tafsir beliau selalu disebut-sebut 
bahkan oleh mereka yang awam sekalipun. Ada juga 
Al Baidhawi dengan Al Anwar nya. Bahkan Al Mawardi 
sang komentator Mukhtashar al Muzani juga menulis 
tafsir dalam An Nukat. 

Sedangkan dalam madzhab hanbali ada pakar 
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tafsir seperti Mujiruddin Al Ulaimi Al Maqdisi dengan 
karyanya Fathurrahman fi tafsir Al Qur'an. Ada juga 
Allubab fu 'ulum al Kitab yang juga karya seorang 
mufassir bermadzhab hanbali yang bernama 
Sirajuddin Umar Ad Dimasyqi. 

c. Kalangan Ahlil Hadits 

Para penganut 'madzhabku rasulullah' barangkali 
bisa belajar kepada para ahlil hadits ini. Mereka yang 
sangat mengenal dengan segala teori dan praktik 
ilmu hadits ini ternyata juga bermadzhab. Tidak 
mentang-mentang tahu segala hadits, mereka 
kemudian merasa cukup modal untuk berijtihad. 
Bahkan pengetahuan haditsnya tentu saja jauh lebih 
tinggi dari pada yang mengklaim tidak bermadzhab 
demi 'madzhab rasulullah' itu. 

Dalam madzhab syafi'i saja kita akan menemukan 
sekian jumlah ulama hadits. Imam Syafi'i sebagai 
pendiri dikenal sebagai penulis Ar Risalah yang 
embrio ulum al hadits berasal dari kitab tersebut. 

Kitab Ulum al Hadits yang lebih dikenal dengan 
muqaddimahnya adalah karya seorang hafidz 
bermadzhab syafi'i. Bahkan kemudian namanya 
selalu disandingkan dengan kitab tersebut. Dialah Al 
Hafidh Ibnu Shalah As Syafi'i. 

Dan kebanyakan komentator atas kitab tersebut 
juga bermadzhab syafi'i. Kita mengenal ada Imam 
Nawawi, Ibnul Mulaqqin, Al Hafidh Al lraqi, Ibnu 
Hajar Al Asqalani, Ad Dzahabi, As Sakhawi, As Suyuti, 
dan lain sebagainya yang semuanya bermadzhab 
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syafi'i. 

Dan di setiap madzhab fiqih yang empat itu pasti 
terdapat ahlil hadits yang berafiliasi ke masing- 
masing madzhab tersebut. Memang jumlahnya 
berbeda-beda. Akan tetapi bisa dipastikan selalu ada. 

d. Kalangan Lainnya 

Kalau kita tahu kitab ta'lim almuta'allim, maka kita 
tahu bahwa Az Zarnuji sebagai penulisnya itu 
bermadzhab Hanafi. Begitu juga kitab Tanbih Al 
Ghafilin, yang laris dibaca di pesantren itu, adalah 
karya seorang shufi bermadzhab hanafi; Abu Laits 
Nashr As Samarqandi. 

Sang sufi besar Syaikh Abdul Qadir Jailani yang 
thariqahnya mendunia itu juga seorang yang 
bermadzhab. Madzhab beliau adalah hanbali. 

Al Qadhi lyadh yang kalimat-kalimat bijaknya 
sering dikutip itu juga seorang yang bermadzhab 
dalam fiqihnya. Beliau adalah seorang maliki. 

2. Ulama Pindah Madzhab 

Seperti sudah dibahas dalam bagian terdahulu, 
karena sifat ijtihadi yang terdapat dalam madzhab 
itulah, maka bermadzhab tidaklah menjadi 
kewajiban untukterus menerus dalam satu madzhab 
saja. Meski ada sebagian kecil ulama yang 
mewajibkan konsistensi, akan tetapi dalam realita 
sejarah, baik di masa shahabat maupun jauh 
setelahnya, setiap muslim bebas untuk mengikuti 
ulama siapa pun. 
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Sebagai contoh, berikut ini ada beberapa nama 
ulama yang dalam sejarah tercatat pernah 
bermadzhab sebelumnya dengan madzhab yang 
berbeda dengan yang dianut hingga saat wafatnya. 

Dari Hanafi ; Ada Ibnu Syahnah yang pindah ke 
Maliki dan Qadhi Abu Ya'la yang pindah ke Hanbali. 

Dari Maliki; ada Ibnu Abdil Hakam yang pindah ke 
syafi'i. Walaupun akhirnya pindah lagi ke maliki. 
Begitu juga dengan Ibnu Daqiq Al led, setelah 
menganut madzhab maliki beliau pindah menjadi 
seorang syafi'i. 

Dari Syafi'i; Abu Ja'far At Thahawi yang pindah ke 
Hanafi dan Ibnu Faris yang pindah ke Maliki 

Dari Hanbali; Ada Al Khatib Al Baghdadi, Al Amidi, 
Al Munziri, Ibnu Burhan, Ibnu Nashr yang semuanya 
pindah ke madzhab syafi'i. 

Dan ada sekian para ulama lain yang juga 
berpindah dari satu madzhab ke madzhab yang lain. 

3. Guru Murid Beda Madzhab 

Bagian ini sebagai salah satu pembuktian bahwa 
perbedaan madzhab bukanlah sebab perpecahan. 
Sebab ada sekian contoh yang bisa kita saksikan 
dalam realita sejarah tentang perbedaan madzhab 
bukan saja sesama umat Islam pada umumnya. Akan 
tetapi perbedaan tersebut justru terjadi antara para 
guru dan murid-muridnya. 

Cerita-cerita tersebut seharusnya membuka mata 
kita untuk kemudian meneladani mereka. 
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Problematika kita bukan pada perbedaannya, akan 
tetapi cara menyikapi perbedaan tersebut itulah 
yang harus kita carikan contohnya. 

Di masa awal sekali kelahiran madzhab fiqih yang 
empat, kita tentu tidak lupa sejarah bergurunya 
Imam Ahmad kepada Imam Syafi'i. Kita juga tidak 
akan lupa dengan bergurunya Imam Syafi'i kepada 
Imam Malik. Atau perintah Imam Malik kepada Imam 
Syafi'i (yang keduanya saat itu madzhab fiqihnya 
masih Hijaz sentris) untuk belajar atau berguru 
kepada para ulama lraq. Dan bergurulah akhirnya 
Imam Syafi'i kepada Imam Muhammad ibn Al Hasan 
As Syaibani Al Hanafi. 

Dalam masa berikutnya, cerita yang sama juga 
terus kita jumpai. Abu Ja'far At Thahawi yang 
merupakan keponakan dari Imam Al Muzani 
misalnya, beliau awalnya bermazhab Syafi'i. Dan saat 
bermadzhab syafi'i inilah beliau kemudian berguru 
dengan seorang ulama bermadzhab hanafi. Akhir 
ceritanya, beliau memantapkan diri untuk pindah 
madzhab ke madzhab Hanafi. Dan kemudian malah 
menjadi ulama besar dalam madzhab tersebut. 

Al Imam Al Qarafi yang maliki itu, selama belasan 
tahun mampu bertahan untuk terus suhboh dengan 
seorang guru bermadzhab Syafi'i yaitu Syaikhul Islam 
Izzudin ibn Abdissalam. Dan kita tahu tokoh besar 
madzhab hanbali bernama Ibnu Taimiyah, beliau 
memiliki banyak murid. Dua diantaranya adalah Ad 
Dzahabi dan Ibnu Katsir yang merupakan ulama 
dalam madzhab Syafi'i. Dan ibnu Katsir yang Syafi'i 
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itu, memiliki murid yang madzhabnya Hanafi yaitu 
Ibnu Abil 'Izz. 

4. Madzhab Ulama Kontemporer 

Para ulama besar yang rata-rata berasal dari timur 
tengah itu bisa kita identifikasi madzhabnya 
berdarkan asal negaranya. Meskipun bukan indikasi 
yang pasti, namun madzhab mayoritas masyarakat 
muslim negara tersebut lebih sering bisa 
menunjukkan madzhab ulama yang berasal darinya. 
Karena salah satu tradisi para ulama adalah tidak 
berbeda dengan madzhab masyarakatnya. 

Maka kita tahu bahwa Dr Ar Raisuni itu 
bermadzhab maliki karena negara asalnya memang 
masyarakatnya bermadzhab maliki. Tentu ini juga 
didukung oleh pandangan-pandangan dalam karya- 
karyanya. 

Begitu juga para ulama di Saudi. Karena mayoritas 
masyarakatnya bermadzhab hanbali, maka 
kemungkinan besar para ulama yang dikenal dari 
negara tersebut bermadzhab hanbali. Seperti Syaikh 
Bin Baz dan Syaikh Utsaimin. Bahkan karena banyak 
yang susah mengidentifikasi madzhab beliau berdua, 
sampai-sampai ada yang bertanya langsung tentang 
madzhabnya. Beberapa web fatwa seperti islamweb 
menyebutkan bahwa mereka berdua bermadzhab 
hanbali. Bahkan dalam sebuah ruang diskusi virtual 
ada yang menyebutkan pengakuan langsung dari 
keduanya. Sayangnya penulis belum sempat 
menelusuri langsung kumpulan fatwa-fatwanya. 
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Sedangkan negara seperti Mesir dan Syiria 
memang agak susah menentukannya. Karena 
madzhab di kedua negara tersebut memang 
beragam. Kita hanya bisa mengetahuinya lewat 
karya-karya atau pengakuan langsung. Seperti yang 
diakui oleh Syaikh Dr. Wahbah Zuhaili dalam akhir 
karya monumentalnya Al Fiqh Al Islami. Beliau 
mengatakan, "banyak yang mengira saya seorang 
ha nafi. Padahal saya adalah seorang syafi'i". 
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F. Penutup 

Madzhab fiqih yang sudah berusia belasan abad 
itu adalah warisan intelektual yang harus kita syukuri 
Bersama. Karena dengan adanya madzhab-madzhab 
itulah, kita jadi dengan mudah beribadah kepada 
Allah subhanahu wa ta'alo dengan benar. 

Karena kalau kita beribadah langsung dengan 
melihat, membaca, menganalisa baru kemudian 
mengamalkan kandungan hadits-hadits nabi 
tersebut entah kapan kita bisa beribadah. Karena 
waktu kita akan habis hanya untuk mempelajari 
piranti-piranti pemahamanya saja. 

Dan bagaimana kira-kira dengan kewajibankita 
untuk mencari rizqi ? Untungnya para ulama sepakat 
bahwa berijtihad adalah fardhu kifayah. Dan sudah 
ada sekian banyak ulama yang menggugurkan 
kewajiban tersebut dari pundak kita. 

Mereka telah membangun jembatan-jembatan 
yang menghubungkan akal kita yang kecil ini dengan 
sumber-sumber syariah yang berat itu. Dengan 
jembatan itulah, ibadah-ibadah kita terhubung 
pijakan argumentasinya. Dan selama belasan abad 
jembatan tersebut selalu dikaji bahkan juga 
direkonstruksi ulang oleh akal-akal besar lain di 
setiap abad dan generasinya. 

Dengan deskripsi proses terbangunnya madzhab 
hingga kokoh seperti sekarang ini, masihkah kita 
memiliki kepercayaan diri untuk membaca dan 
menganalisa secara mandiri dalil-dalil tanpa bantuan 
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referensi-referensi madzhab tersebut ? 

Semoga kita dianugerahi oleh Allah ketaatan 
kepada-Nya dengan tahapan yang benar. Dan 
semoga kita dianugerahi Allah rasa cinta kepada para 
ulama di masing-masing madzhabnya. 

Wall a h u a'la m 

□ 
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Pendahuluan 
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Shalat adalah tiang agama dan rukun Islam yang 
kedua, dia adalah ibadah yang pertama kali akan 
dipertanggung jawabkan oleh seorang hamba di 
hadapan Allah Subhanahu Wata'ala pada hari 
kiamat. Maka wajib bagi setiap muslim 
memperhatikan pelaksanaan shalat ini sebagaimana 
yang telah diperintakan oleh Nabi Muhammad 
Sollollohi 'Alaihi Wasollom dan dengan tata cara yang 
telah dijelaskan oleh beliau. 

Dan salah satu unsur penting ketika menunaikan 
shalat adalah khusyu 1 , dimana seseorang tidak akan 
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merasakan betapa nikmatnya ibadah teragung ini 
kecuali dengan kekhusyu'an. 

Khusyu' adalah puncak mujahadah dalam 
beribadah, hanya dimiliki oleh mukmin yang selalu 
bersungguh-sungguh dalam mendekatkan diri 
kepada sang Khaliq Allah Ta'ala. Khusyu' bersumber 
dari dalam hati yang memiliki iman kuat dan sehat. 
Maka khusyu' tidak dapat dibuat-buat atau 
direkayasa oleh orang yang imannya lemah. 

Hilangnya kekhusyu'an dalam shalat adalah 
musibah (bencana) besar bagi seorang mukmin. Ini 
bisa memberi pengaruh buruk terhadap pelaksanaan 
agamanya, karena shalat adalah tiang penyangga 
tegaknya agama. Maka Rasulullah sollollohu 'alaihi 
wosollom berlindung kepada Allah, "Ya, Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat , hati yang tidak khusyu', jiwa yang tidak 
puas, mata yang tidak menangis, dan do'a yang tidak 
diijabahi". 

Maka dari itu, tulisan singkat ini akan sedikit 
membahas tentang khusyu' dari beberapa aspek; 
faktor apa saja yang bisa membantu untuk meraih 
kekhusyu'an, apa itu hakikat dari ibadah shalat yang 
dikerjakan secara khusyu', dampak khusyu' dalam 
menjalani kehidupan dan lain sebagainya. 

Harapannya dari tulisan singkat ini adalah adanya 
manfaat dan faidah yang bisa diambil, terkhusus bagi 
penulis dan umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Pembahasan 


A. Pengertian Khusyu’ 

1. Etimologi Khusyu’ 

Secara Bahasa : khusyu' berasal dari bahasa arab 
(i*- fia.) yang berarti tunduk, takhluk dan 
menyerah. 

2. Terminologi Khusyu’ 

a. Menurut Al-Qurthubi 


Beliau mengatakan bahwa khusyu' adalah : 

Jt s' y' ' O ° O & s 

ci 41*- 25 


Keadaan di dalam jiwa yang nampak pada anggota 
badan dalam bentuk ketenangan dan kerendahan. 


b. Menurut Oatadah 


Beliau mengatakan tentang khusyu' : 


Jg x f • s» 

(j Jjfll Jl 


Khusyu 1 di dalam hati adalah rasa takut dan 
menahan pandangan dalam shalat 


c. Menurut Ibnu Oayyim 

Beliau menjelaskan makna khusyu' dalam kitabnya 
Madaariku as-Saalikiin : 


jjJlj 


u¥. 




"Khusyu' adalah hadirnya hati kepada Allah 
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dengan ketundukan dan kerendahan diri" 

d. Menurut Al-Junaid 

Beliau menjelaskan makna khusyu' : 

J Jjjj 

"Khusyu' adalah kerendahan hati untuk Dzat Yang 
Maha Mengetahui perkara ghaib" 


e. Menurut Ibnu Rajab 

Beliau juga menjelaskan makna khusyu' dalam 
kitabnya Al-Khusyu' Fi as-Shalaah : 


4jcJ lili .4X3y>-j OjL^SsjIj 

4J 1, r i Y/O C*V 


"Asal (sifat) khusyu' adalah kelembutan , 
ketenangan, ketundukan, dan kerendahan diri 
dalam hati manusia (kepada Allah Ta'ala). Tatkala 
Hati manusia telah khusyu' maka semua anggota 
badan akan ikut khusyu', karena anggota badan 
(selalu) mengikuti hati". 


B. Khusyu’ Dalam Al-Qur’an 

Dari ribuan ayat-ayat yang terdapat dalam Al- 
Qur'an, ada beberapa ayat yang menyinggung 
tentang permasalahan khusyu'. Ada diantaranya 
yang berkaitan dengan perbuatan manusia, ada juga 
yang berkaitan dengan gunung dan bumi. 
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1. Ayat Pertama 

Misalnya dalam surah al-Mukminun: 

a g* && (i) 15} 

[2 (1 : jjwJai-'J jdyUf.L*- 

"sungguh beruntung orang-orang yang beriman 

(1) (yaitu) orang yang khusyu' dalam shalatnya" 

(QS. Al-Mukminun: 1-2) 

Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya: 

Ali bin Abi Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Khasyi'un," bahwa mereka adalah orang-orang yang 
takut kepada Allah lagi tenang. Hal yang sama telah 
diriwayatkan dari Mujahid, Al-Hasan, Qatadah, dan 
Az-Zuhri. 

Telah diriwayatkan dari Ali bin Abu Talib 
radhiyallahu 'anhu bahwa khusyu' artinya 
ketenangan hati. Hal yang sama dikatakan oleh 
Ibrahim An-Nakha’i. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, ketenangan hati 
mereka membuat mereka merundukkan pandangan 
matanya dan merendahkan dirinya. 

Muhammad ibnu Sirin mengatakan bahwa dahulu 
sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu mengarahkan pandangan mata 
mereka ke langit dalam shalatnya. Tetapi setelah 
Allah menurunkan firman-Nya: "Sesungguhnya 
beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
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orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” (Al 
Mu'minun: 1-2) Maka mereka merundukkan 
pandangan matanya ke tempat sujud mereka. 

Muhammad ibnu Sirin mengatakan bahwa sejak 
saat itu pandangan mata mereka tidak melampaui 
tempat sujudnya. Dan apabila ada seseorang yang 
telah terbiasa memandang ke arah langit, hendaklah 
ia memejamkan matanya. Demikianlah menurut apa 
yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim. Kemudian Ibnu Jarir telah meriwayatkan 
melalui ibnu Abbas - juga Atha' ibnu Abi Rabah- 
secara mursal, bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melakukan hal yang serupa 
(memandang ke arah langit) sebelum ayat ini 
diturunkan. 


Khusyu' dalam shalat itu tiada lain hanya dapat 
dilakukan oleh orang yang memusatkan hati kepada 
shalatnya, menyibukkan dirinya dengan shalat, dan 
melupakan hal yang lainnya serta lebih baik 
mementingkan shalat daripada hal lainnya. Dalam 
keadaan seperti ini, barulah seseorang dapat 
merasakan ketenangan dan kenikmatan dalam 
shalatnya, seperti yang dikatakan oleh Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Nasai 
melalui sahabat Anas dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam yang telah bersabda: 


J V 


V •_ i * 


-5 ciL-Jij yi 
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Aku dijadikan senang kepada wewangian, wanita, 
dan hatiku dijadikan senang dalam shalat. 


JJ^P (. Lj dS~ IwLeM ^LaVl J IS 

°JA JJ-j ^p cij ^ cSji J 

IddJ c t" : jli i.j dp Jb &\ St 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Waki', telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar dari Amr ibnu Murrah, dari Salim ibnu 
Abui J a'd, dari seorang lelaki dari Bani Asia m, 
bahwa Rasulullah S ha Hallah u 'alaihi wasallam 
pernah bersabda: Hai Bilal , hiburlah kami dengan 
shalat. 


*J> Jty\ JiIp ‘1^1 JL^-I Ju 
J>' dr^ C0 J^' Cf- &AS- 

^Ip (jJ ; Jli Sdiddl jl cJjdM 

d :jlii <.o*)dj 2 Jl lli 

X X J* 

^ ^Of X /(J f/ ^ ^ ’f J! o J! 

ujSol u .^cjju-ala ^ld?l c 4jjL>- 

aIIp 4&I Jjd-j ijLai cdiji dlp 

"0*>lv2Jlj ll>-jli cJ*Jj lj iJjJLj jJ-dj 
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Imam Ahmad mengatakan pula, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman Ibnu 
Mahdi, telah menceritakan kepada kami Israil, dari 
Usman ibnu! Mugirah, dari Salim ibnu Abui Ja'd; 
Muhammad ibnu! Hanafiyah pernah mengatakan 
bahwa ia bersama ayahnya (Ali ibnu Abu Talib 
radhiyallahu 'anhu) pernah berkunjung ke rumah 
salah seorang iparnya dari kalangan Ansar , lalu 
datanglah waktu shalat , kemudian Ali radhiyallahu 
'anhu berkata, "Hai budak perempuan, 
ambilkanlah air wudu, aku akan mengerjakan 
shalat agar hatiku terhibur." Ketika ia memandang 
ke arah kami yang merasa heran dengan 
ucapannya, maka ia berkata bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Berigamahlah, hai Bilal, dan 
tenangkanlah hati kami dengan shalat. 

2. Ayat Kedua 



"sekiranya kami turunkan Ai-Qur'an ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat untuk manusia agar mereka berpikir." 

Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya: 
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Allah Subhanahu wata'alo menyebutkan tentang 
keagungan Al-Qur'an seraya menjelaskan tingginya 
kedudukan Al-Qur'an, dan bahwa sudah selayaknya 
bila hati menjadi lunak dan khusyu' serta taat saat 
mendengarnya, mengingat di dalamnya terkandung 
janji yang benar dan ancaman yang pasti. 


\ C J 'zs'ia O IJiLSl IdJis bJjJl 



Kalau sekiranya Kami menurunkan Ai-Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
takut kepada Allah. (Al-Hasyr: 21) 


Yakni apabila gunung yang begitu keras dan 
perkasa dapat memahami Al-Qur'an ini dan 
merenungkan makna yang terkandung di dalamnya, 
niscaya ia tunduk dan terpecah belah karena takut 
kepada Allah subhanahu wata'ala. Lalu bagaimana 
dengan kamu, hai manusia, bila hati kamu tidak lunak 
dan tunduk serta bergetar karena takut kepada Allah 
Subhanahu wata'ala. Padahal kamu telah 
memahami dari Allah akan perkaranya dan telah 
kamu pahami Kitab-Nya. Karena itulah maka 
disebutkan dalam firman berikutnya: 


j% g i '£jKfl .i JlsVtf! lLUjj 


Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka berpikir. (Al-Hasyr: 
21 ) 
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Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: Kalau 
sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah belah. (Al-Hasyr: 21), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah berfirman, 
"Seandainya Aku turunkan Al-Qur'an ini kepada 
gunung untuk dipikulnya, niscaya akan terpecah 
belah dan tunduk karena beratnya Al-Qur'an dan 
karena takut kepada Allah." Maka Allah 
memerintahkan kepada manusia apabila diturunkan 
kepada mereka Al-Qur'an, hendaklah mereka 
menerimanya dengan takut yang sangat (kepada 
Allah) dan tunduk. Kemudian Allah Subhanahu 
wata'ala berfirman: Dan perumpamaan- 

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya 
mereka berpikir. (Al-Hasyr: 21) 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Qatadah 
dan Ibnu Jarir. 

Di dalam hadits mutawatirtelah disebutkan bahwa 
ketika dibuatkan untuk Rasulullah sebuah mimbar, 
dan sebelumnya bila Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhutbah selalu berdiri di sebelah salah 
satu dari batang pohon kurma yang menjadi tiang- 
tiang masjid. Maka setelah mimbar diletakkan pada 
yang pertama kali, lalu Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam datang untuk berkhutbah, maka beliau 
melewati batang kurma itu menuju ke mimbarnya, 
dan saat itu batang kurma tersebut menangis dan 
merintih sebagaimana anak-anak merintih karena 
rindu kepada zikir dan wahyu yang biasa ia dengar di 
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sisinya, maka Nabi Shollollohu 'alaihi wasallam 
mendiamkannya. 


Menurut sebagian riwayat hadits ini, disebutkan 
bahwa Al-Hasan Al-Basri sesudah mengetengahkan 
hadits ini mengatakan, "Kalian seharusnya lebih 
merindukan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
ketimbang batang kurma itu." 


Demikianlah bunyi ayat yang mulia ini, bahwa 
apabila gunung-gunung yang merupakan benda 
mati, seandainya ia mendengar Kalamullah dan 
memahaminya, niscaya tunduklah ia dan berpecah 
belahlah ia karena takut kepada Allah. Maka 
bagaimanakah dengan kalian (manusia), padahal 
kalian telah mendengarnya dan memahaminya? 


3. Ayat Ketiga 



[45 


"dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan shalat. Dan (shalat) Itu sungguh 
berat , kecuali bagi orang-orang yang khusyu'." (QS. 
Al-Bagarah: 45) 


Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
yang dimaksud dengan khasyl'ln ialah orang-orang 
yang percaya kepada Al-Kitab yang diturunkan oleh 
Allah Subhanahu wata'ala Menurut Mujahid, artinya 
orang-orang yang benar-benar beriman. Menurut 
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Abui Aliyah, arti kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu' 1 ialah orang-orang yang takut. 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan, makna 'kecuali 
bagi orang-orang yang khusyu' 1 ialah orang-orang 
yang rendah. 

Ad-Dahhak mengatakan, makna firman-Nya, 
"Innaha lakabirah ialah sesungguhnya hal tersebut 
benar-benar berat kecuali bagi orang-orang yang 
tunduk, patuh, taat kepada-Nya, takut kepada 
pembalasanNya, serta percaya kepada janji dan 
ancaman-Nya. 

Pengertian yangterkandung di dalam ayat ini mirip 
dengan apa yang disebutkan di dalam salah satu 
hadits, yaitu: 

"Sesungguhnya engkau telah menanyakan sesuatu 

yang berat , dan sesungguhnya hal itu benar-benar 

mudah bagi orang yang dimudahkan oleh Allah." 

Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat ialah 'hal para 
ulama ahli kitab (Yahudi), jadikanlah sabar dalam 
menjalankan ketaatan kepada Allah dan sebagai 
penolong kalian; dirikanlah shalat, mengingat shalat 
dapat mencegah diri dari perbuatan keji dan 
mungkar, mendekatkan diri kepada rida Allah, dan 
berat dikerjakannya kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu', yaitu orang-orang yang rendah diri, 
berpegang teguh kepada ketaatan, dan merasa hina 
karena takut kepada-Nya. Demikian menurut Ibnu 
Jarir. 

Akan tetapi, menurut pengertian lahiriah ayat, 
sekalipun sebagai suatu khitab dalam konteks 
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peringatan yang ditujukan kepada kaum Bani Israil, 
sesungguhnya khitab ini bukan hanya ditujukan 
kepada mereka secara khusus, melainkan 
pengertiannya umum mencakup pula selain mereka. 


4. Ayat Keempat 

j/t Uj ^J} -A v i£ 3 i \f\ y* 015} 
IcC aA)' oljlj jjjwo JjjI L«J 


[199 : jJ'] 


"dan sesungguhnya diantara Ahli Kitab ada yang 
beriman kepada Allah, dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan 
kepada mereka , karena mereka berendah hati 
kepada Allah, dan mereka tidak memperjual 
belikan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah. 
Mereka memperoleh pahala disisl TuhanNya. 
Sungguh, Allah sangat cepat perhltungan- 
Nya."(QS. Ali'Imron : 199) 

Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Ibnu Abu Hatim dan Al-Hafiz Abu Bakar ibnu 
Murdawaih meriwayatkan dari hadits Hammad ibnu 
Salamah, dari Sabit, dari Anas ibnu Malik yang 
menceritakan bahwa ketika Raja Najasyi meninggal 
dunia, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Mohonkanlah ampun buat saudara kalian! 
Maka sebagian orang ada yang mengatakan, "Apakah 
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beliau memerintahkan kita agar memintakan ampun 
buat orang kafir yang mati di negeri Habsyah ini?" 
Maka turunlah firman-Nya: Dan sesungguhnya di 
antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
dan yang diturunkan kepada mereka, sedangkan 
mereka berendah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), 
hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadits Abu 
Bakar Al-Huzali, dari Qatadah, dari Sa'id ibnul 
Musayyab, dari Jabir yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Shollollohu 'alaihi wosollom pernah 
berkata kepada kami ketika Raja Najasyi meninggal 
dunia: Sesungguhnya Ashamah Raja Najasyi saudara 
kalian telah meninggal dunia. Lalu Rasulullah 
Shollollohu 'alaihi wosollom keluar dan melakukan 
shalat sebagaimana menyalatkan jenazah, yaitu 
dengan empat kali takbir. Orang-orang munafik 
berkata, "Apakah dia menyalatkan seorang kafir yang 
mati di negeri Habsyah?" Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada 
orang yang beriman kepada Allah. (Ali Imran: 199), 
hingga akhir ayat. 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Amr Ar-Razi, telah 
menceritakan kepada kami Salamah ibnul Fadl, dari 
Muhammad ibnu lshaq, telah menceritakan 
kepadaku Yazid ibnu Rauman, dari Urwah, dari Siti 
Aisyah r.a. yang mengatakan, "Ketika Raja Najasyi 
meninggal dunia, kami memperbincangkan bahwa di 
atas kubur Raja Najasyi terus-menerus masih 
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kelihatan ada nurnya. 

Al-Hafiz Abu Abdullah Al-Hakim meriwayatkan di 
dalam kitab Mustadrak-nya, telah menceritakan 
kepada kami Abui Abbas As-Sayyari di Marwin. teluh 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ali Al- 
Gazal, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul 
Hasan ibnu Syaqiq, telah menceritakan kepada kami 
Ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami 
Mus'ab ibnu Sabit, dari Amir ibnu Abdullah ibnuz 
Zubair. dari ayahnya yang menceritakan bahwa Raja 
Najasyi mendapat ancaman dari musuh dalam 
negerinya. Maka kaum Muhajirin datang 
menghadapnya dan berkata, "Sesungguhnya kami 
suka bila engkau keluar memerangi mereka hingga 
kami dapat berperang bersamamu untuk 
membantumu, dan kamu dapat melihat keberanian 
kami serta membalas budimu yang telah kamu 
berikan kepada kami." Maka Raja Najasyi menjawab: 
"Sesungguhnya penyakit yang diakibatkan karena 
penolongan Allah Subhanahu wata'ala adalah lebih 
baik daripada obat karena pertolongan manusia." 

Abdullah ibnuz Zubair mengatakan bahwa 
sehubungan dengan dialah ayat ini diturunkan, yaitu 
firman-Nya: Sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang diturunkan kepada kalian dan yang 
diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka 
berendah hati kepada Allah. (Ali Imran: 199), hingga 
akhir ayat. 

Selanjutnya Imam Hakim mengatakan bahwa 
sanad hadits ini sahih, tetapi keduanya (Imam 
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Bukhari dan Imam Muslim) tidak 
mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid 
sehubungan dengan firman-Nya: Dan sesungguhnya 
di antara Ahli Kitab. (Ali Imran: 199) Yakni orang- 
orang muslim dari kalangan Ahli Kitab. 

Abbad ibnu Mansur mengatakan bahwa ia pernah 
bertanya kepada Al-Hasan Al-Basri mengenai makna 
firman-Nya: Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab 
ada orang yang beriman kepada Allah. (Ali Imran: 
199). hingga akhir ayat. Maka Al-Hasan Al-Basri 
menjawab bahwa mereka adalah Ahli Kitab yang 
telah ada sebelum Nabi Muhammad Shallallahu 
'alaihi wasallam Lalu mereka mengikuti Nabi 
Muhammad dan masuk Islam. Allah memberi 
mereka pahala dua kali lipat, yaitu pahala untuk iman 
mereka sebelum Nabi Muhammad Shallallahu 'alalhl 
wasallam dan pahala mereka mengikuti Nabi 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam Demikianlah 
menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadits 
melalui Abu Musa yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alalhl wasallam pernah 
bersabda: 


cav ^yy tiyu" 

"J, Jit 


Ada tiga macam orang yang pahala mereka diberi 
dua kali. Kemudian Nabi Shallallahu 'alaihi 
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wosollom menyebutkan salah satu di antara 
mereka, yaitu seorang lelaki dari kalangan Ahli 
Kitab yang beriman kepada nabinya, lalu ia 
beriman kepadaku. 

5. Ayat Kelima 

l^pj jpJjj j jjpjLio ... j* 

.[90 ;s.LJ*yi] lIJ lylSjj 

"sungguh mereka selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan 
mereka orang-orang yang khusyu' kepada Kami." 
(QS. Al-Anbiya': 90) 

Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Ali bin Abi Thalhah telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa makna khasyi'in adalah orang-orang 
yang membenarkan apa yang telah diturunkan oleh 
Allah Subhanahu wata'ala. 

Mujahid mengatakan: orang-orang yang benar- 
benar beriman. 

Abui 'Aliyah mengatakan orang-orang yang takut. 

Abu Sinan mengatakan bahwa al-khusyu' adalah 
rasa takut yang melekat dalam hati dan tidak pernah 
lenyap darinya selamanya. 

Dan dari Mujahid disebutkan pula, bahwa makna 
khasyi'in adalah orang-orang yang merendahkan 
dirinya. 
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Al-Hasan, Qatadah dan Ad-Dahhak mengatakan 
bahwa khasyi'in artinya orang-orang yang 
merendahkan dirinya kepada Allah Subhanahu 
wata'ala Masing-masing dari pendapat-pendapat 
tersebut beraneka ragam satu sama lainnya. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada 
kami Ali ibnu Muhammad At-Tanafisi, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Fudhail, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu lshaq, dari Abdullah Al-Qurasyi, dari 
Abdul la h ibnu Hakim yang mengatakan, bahwa 
Khalifah Abu bakar berkhotbah kepada kami. Dalam 
khotbahnya ia mengatakan, "Amma Ba'du. 
Sesungguhnya aku berwasiat kepada kalian agar 
bertakwa kepada Allah dan memuji-Nya dengan 
pujian yang layak bagi-Nya. Dan berharap dengan 
cemaslah kalian seraya merendahkan diri dalam 
memohon kepada-Nya. Karena sesungguhnya Allah 
Subhanahu wata'ala telah memuji Zakaria dan ahli 
baitnya melalui firman-Nya: Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' 
pada Kami. 


6. Ayat Keenam 

\UjJi ISLs oidi AjIjT 
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[39 {>.A Ji- 

"dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, 
engkau melihat bumi itu kering dan tandus, tetapi 
apabila Kami turunkan hujan diatasnya, niscaya ia 
bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang 
menghidupkannya pasti dapat menghidupkan 
yang mati; sesungguhnya Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu." (QS. Fushilat: 39) 


7. Ayat Ketujuh 

(JjJ L«J Aiil jl J jlj j’ 

.[16 {ji' j* 


"belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk secara khusyu' mengingat Allah 
dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) 
seperti orang-orang yang telah menerima kitab 
sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan 
banyak diantara mereka menjadi orang-orang 
fasik." (QS. Al-Fladid : 16) 


Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Allah Subhanahu wata'ala berfirman bahwa 
bukankah telah datang waktunya bagi orang-orang 
mukmin untuktunduk hati mereka mengingat Allah? 
Yakni hati mereka lunak di saat mengingat Allah dan 
mendengar nasihat serta mendengar bacaan Al- 
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Qur'an, lalu hati mereka memahaminya, tunduk 
patuh dan mendengarkannya. 

Abdul la h ibnul Mubarak mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Saleh Al-Murri, dari 
Qatadah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah merasa kesal terhadap 
keterlambatan hati orang-orang mukmin untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah, maka Allah 
Subhanahu wata'ala menegur mereka setelah tiga 
belas tahun diturunkan-Nya Al-Qur'an. Untuk itu 
Allah Subhanahu wata'ala berfirman: 




Belumkah datang waktunya bagi orang-orang 
yang beriman, untuk tunduk hati mereka 
mengingat Allah. (Al-Hadid: 16), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan bahwa tiada 
tenggang masa antara keislaman kami dan teguran 
Allah kepada kami selain dari empat tahun, yaitu 
melalui firman-Nya: Belumkah datang waktunya bagi 
orang-orang yang beriman untuktunduk hati mereka 
mengingat Allah. (Al-Hadid: 16), hingga akhir ayat. 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Al- 
Mas'udi, dari Al-Qasim yang mengatakan bahwa di 
suatu hari sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam merasa bosan (jenuh), lalu mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, berceritalah kepada 
kami." Maka Allah Subhanahu wata'ala menurunkan 
firman-Nya: Kami menceritakan kepadamu kisah 
yang paling baik. (Yusuf: 3) Kemudian mereka merasa 
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jenuh lagi, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
berceritalah kepada kami." Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling baik. (Az-Zumar: 23) Kemudian mereka 
merasa jenuh lagi, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
berceritalah kepada kami." Maka Allah Subhanahu 
wata'ala menurunkan firman-Nya: Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah. (Al-Hadid: 16) 


Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan 
firman-Nya: Belumkah datang waktunya bagi orang- 
orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka 
mengingat Allah. (Al-Hadid: 16) Telah diceritakan 
kepada kami bahwa Syaddad ibnu Aus telah 
meriwayatkan dari Rasulullah Shallollohu 'alaihi 
wasollom bahwa beliau mengatakan: 


U Jjl jh' 


Sesungguhnya hal yang mula-mula diangkat dari 
manusia adalah khusyu'. 


8. Ayat Kedelapan 

\ f/3 h (8) >jJli (T) j’ 

.[9 - 7 :olp)Lil] 


"(tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan yang 
kedua (7) Hati manusia pada waktu itu merasa 
sangat takut (8) pandangannya tunduk (9)." (QS. 
An-Nazi'at: 7-9) 
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Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya: 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa keduanya adalah 
tiupan sangkakala, yaitu tiupan yang pertama dan 
tiupan yang kedua. Hal yang sama dikatakan oleh 
Mujahid, Al-Hasan, Qatadah, dan Ad-Dahhak serta 
lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Telah diriwayatkan dari Mujahid bahwa adapun 
tiupan yang pertama disebutkan oleh firman-Nya: 
(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama mengguncangkan alam. (An- 
Nazi'at: 6) Maka semakna dengan apa yang 
disebutkan oleh firman-Nya: Pada hari bumi dan 
gunung-gunung berguncangan. (Al-Muzzammil: 14) 

Sedangkan tiupan yang kedua dinamakan 
raadifah, semakna dengan apa yang disebutkan 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. (Al-Haqqah: 14) 


J^p J^p olTi-ij c^Sj 

^ j. 4 J cA ‘TA Ai J A 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Wakl', telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu 
Agil, dari AbutTufail ibnu Ubay Ka'b, dari ayahnya 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bersabda: Tiupan pertama 
yang mengguncangkan dilakukan, lalu diiringi 
dengan tiupan yang kedua, maka datanglah maut 
berikut segala sesuatunya. Maka seorang lelaki 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
pendapatmu jika aku jadikan semua salawatku 
untukmu?" Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: Kalau begitu, Allah akan 

menghindarkanmu dari semua kesusahan dunia 
dan akhiratmu. 


Imam Turmuzi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim 
telah meriwayatkan hal yang semisal melalui Sufyan 
As-Sauri berikut dengan sanad yang sama. 

Lafaz Imam Turmuzi dan Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila telah berlalu dua pertiga malam, 
beliau berdiri, lalu bersabda: 


Xss?)\ 0^14. ^1 Ijjfil [&\ t- 


Hai manusia, ingallah kepada Allah, tiupan 
pertama yang mengguncangkan (akan) datang 
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yang diiringi dengan tiupan yang kedua, maka 
datanglah maut berikut segala sesuatunya. 


Firman Allah Subhanahu wata'ala: 


& / 


U JAaJ-J 


* u 

-s 


Hati manusia pada waktu itu sangat takut. (An- 
Nazi'at: 8) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa waajifah artinya 
takut. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid 
dan Qatadah. 

1 j&jl y2j' 

pandangannya tunduk. (An-Nazi'at: 9) 


Yakni pandangan mata orang-orang yang 
mengalaminya tunduk. Sesungguhnya kata kerja di 
sini dikaitkan dengan pandangan mata, mengingat ia 
menunjukkan gejala kejiwaan yang dialami oleh 
pelakunya. 

Makna yang dimaksud ialah mereka tampak hina 
dan rendah karena menyaksikan huru-hara yang 
mengerikan lagi sangat menakutkan di hari (kiamat) 
itu. 


9. Ayat Kesembilan 

^ ^Jijiki 




H\ 



[108 :M 
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"...dan semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang kamu 
dengar hanylah bisik-bisik." (QS. Tha-Ha: 108) 


Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa semuanya diam, 
tiada yang bersuara. Hal yang sama dikatakan oleh 
As-Saddi. 




10. Ayat Kesepuluh 

I^Jir AiJ ^ g S T ^ f/9 j| j " Aj 

[43 <42 ijJLaJt] fij syLLli ji 


"(ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan 
mereka diseru utnuk bersujud; maka mereka tidak 
mampu (42) pandangan mereka tertunduk ke 
bawah, diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu 
(didunia) mereka telah diseru untuk bersujud pada 
waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak 
melakukannya)." (QS. Al-Qalam: 42-43) 


Imam Ibnu katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Yakni di negeri akhirat nanti disebabkan dosa-dosa 
mereka dan kesombongan mereka ketika di dunia, 
maka mereka dihukum dengan kebalikan dari apa 
yang pernah mereka perbuat. Ketika mereka diseru 
untuk bersujud di dunia, mereka menolaknya, 
padahal keadaan mereka sedang sehat dan 
sejahtera. Maka demikianlah mereka diazab dengan 
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tidak mempunyai kemampuan untuk bersujud di hari 
kemudian, yaitu bilamana Tuhan Yang Maha Mulia 
lagi Maha Agung menampakkan diri-Nya, dan orang- 
orang mukmin semuanya bersujud kepada-Nya; 
maka tiada seorang pun dari orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik yang mampu melakukan sujud 
kepada-Nya, bahkan punggung mereka kembali 
berdiri tegak. Tiap kali seseorang dari mereka 
mencoba untuk sujud, punggungnya mental kembali 
ke arah kebalikan sujud, seperti keadaan mereka 
ketika di dunia; maka berbeda dengan keadaan kaum 
mukmin. 


C. Khusyu’ Dalam Hadits 

Diantara hadits nabi Sollollohu 'Alaihi Wasallam 
yang membahas tentang khusyu' adalah : 

1. Hadits Pertama 


(j <s\j 0' J,! ^P 



lj_2s jj ; (JlJLs ./>\\ 


Dari Abi Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi 
Sallallahu Alaihi Wasallam melihat seseorang 
memainkan jenggotnya ketika shalat. Maka beliau 
berujar, "Seandainya hatinya khusyu 1 maka khusyu 1 
pula anggota badannya. (HR. At-Tirmidzi) 


2. Hadits Kedua 

Jli L)l1 p 5ulp yjs* 
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Dari Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu berkata 
bahwa ia mendengar Rasulullah Sha Hallah u 'alalhl 
wa sallam bersabda: Tidaklah seorang muslim 
mendapati shalat wajib, kemudian dia 
menyempurnakan wudhuj khusyu' dan ruku'nya, 
kecuali akan menjadi penghapus bagi dosa- 
dosanya yang telah lalu, selama tidak melakukan 
dosa besar; dan ini untuk sepanjang masa. [HR 
Muslim ] 

3. Hadits Ketiga 

Lp aJo! { J^> aip aJo! yy* 



Anas radhiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah 


muka | daftar isi 



Halaman 34 dari 91 


Sallollohu 'Alaihi Wosollom bersabda, "Ingatlah 
akan kematian dalam shalatmu karena jika 
seseorang mengingat kematian dalam shalatnya 
tentu lebih mungkin bisa memperbagus shalatnya 
dan shalatlah sebagaimana shalatnya seseorang 
yang mengira bahwa bisa shalat selain shalat itu. 
Hati-hatilah kamu dari apa yang membutmu 
meminta ampunan darinya." (Diriwayatkan Ad- 
Dailami di Musnad Firdaus, Al-Hafidz Ibnu Hajar 
menilainya hasan) 


4. Hadits Keempat 

j, * t £>* * 

S y ,, S. s ' s s 'J O 
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Abu Ayyub Al-Anshari ra berkata, seseorang 
datang kepada Nabi Sallallahu \Alaihi Wasallam 
lalu berkata, "Nasihati aku dengan singkat." Beliau 
bersabda, "Jika kamu hendak melaksanakan 
shalat, shalatnya seperti shalat terakhir dan 
janganlah mengatakan sesuatu yang membuatmu 
minta dimaafkan karenanya dan berputus asalah 
terhadap apa yang ada di angan manusia." 
(Diriwayatkan Ahmad) 
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5. Hadits Kelima 

j 15" 4&1 ujAj i' <j> °/5/* d>' 

( j^*^15- ^ 'z-*-® §rl-5-5Jl d^i 


4_dlJ LUiL-s 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SaHallah u 'Alalhl Wasallam pernah 
shalat sambil mengarahkan pandangannya ke 
langit , maka turunlah ayat (Yaitu mereka yang 
dalam shalatnya khuyu 1 ), maka beliau 
menundukkan kepalanya. (HR. Al-Hakim) 


D. Hukum Khusyu’ 

Dijelaskan dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Fighiyyah 
Al-Kuwaitiyah bahwa para ulama berbeda 
pandangan tentang hukum khusyu' dalam shalat; 

1. Pendapat Pertama 

Menurut mayoritas ulama, hukum khusyu' dalam 
shalat adalah sunnah. Bukanlah suatu kewajiban 
yang harus ditunaikan, dan bukan pula sebuah syarat 
yang apabila tidak bisa dikerjakan, maka bisa 
mengakibatkan ibadah shalat kita menjadi tidak sah. 
Adapun yang mendasari dari pendapat ini adalah 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu: 





ijjfc d-J-9 jJ | (JlJLs \/s\\ ^3 
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Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Nabi 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam melihat seseorang 
memainkan jenggotnya ketika shalat. Maka beliau 
berujar/'Seandainya hatinya khusyu' maka khusyu' 
pula anggota badannya. (HR. At-Tirmldzi) 

Hadits diatas menerangkan bahwa nabi mendapati 
salah seorang sahabat yang tidak khusyu' karena 
memainkan jenggot ketika shalat. Namun nabi tidak 
menyuruh sahabat tersebut untuk mengulangi 
shalatnya, hanya saja beliau berkomentar setelah 
melihat kasus tersebut: "Seandainya hatinya khusyu' 
maka khusyu'pula anggota badannya." 

2. Pendapat Kedua 

Sebagian ulama dari madzhab hanafi, maliki, syafii 
dan hambali memandang bahwa hukum khusyu' 
dalam shalat adalah fardhu/wajib. Namun apabila 
tidak bisa mengaplikasikan pada saat shalat, maka 
shalatnya tidak batal, karena perkara tersebut 
dianggap maju 'anhu (dimaafkan). 

3. Pendapat Ketiga 

Sebagian ulama memandang bahwa hukumnya 
fardhu. Dan apabila ketika shalat namun tidak bisa 
khusyu' maka shalatnya menjadi batal. 

4. Pendapat Keempat 

Sebagian ulama lain memandang bahwa khusyu' 
merupakan syarat sah dari ibadah shalat. Hanya saja, 
menurut ulama yang berpandangan dengan 
pendapat ini menjelaskan bahwa pensyaratan 
khusyu' ini tidak berlaku dari awal memulai shalat 
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sampai dengan akhir shalat, tapi cukup di beberapa 
gerakan saja. 

Sebagian dari ulama ini menjelaskan tentang 
batasan khusyu' yang harus ada dalam shalat, yaitu 
awal memulai shalat. Jadi, ketika seseorang 
mengucapkan takbiratul ihram, maka pada saat itu 
disyaratkan baginya untuk menghadirkan 
kekhusyu'an, kalau sampai tidak khusyu' maka 
shalatnya menjadi tidak sah. Dan selepas takbiratul 
ihram, maka khusyu' bukan lagi menjadi syarat sah. 

E. Tempatnya Khusyu’ 

Khusyu' itu tempatnya ada dihati, dan hasil dari 
khusyu' itu bisa nampak pada perilaku manusia, 
terutama aura wajah dan raganya. 

Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 
menjelaskan bahwa suatu ketika Umar bin Khatthab 
radhiyallahu 'onhu pernah melihat seseorang yang 
mengangguk-anggukkan kepalanya dalam shalat, lalu 
beliau berkata: 

(3 lil 

"Hai pemilik leher , angkatlah lehermu! Khusyu' itu 

tidak berada di leher namun berada di hati." 

Oleh para ulama, khusyu' seperti ini disebut 
dengan khusyu' iman. Ada juga yang secara fisiknya 
nampak seperti orang khusyu', padahal didalam 
hatinya ternyata tidak tercipta kekhusyu'an sama 
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sekali, maka para ulama menjelaskan bahwa khusyu' 
ini adalah khusyu' nifaq. 

Sahabat Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu 'anhu 
pernah mengatakan: 


L*aa<L>- 'y (jl ijli 


"Hati-hatilah kalian (jauhilah) dengan khusyu' 
nifaq. Lalu ditanyakan padanya apa itu khusyu' 
nifaq? Beliau menjawab, Yaitu jasadmu kelihatan 
khusyu' padahal hatimu tidak" (HR. Ad-Dailami) 

F. Khusyu’ dan Kesadaran 

Memaknai khusyu' tidak boleh terlepas dari 
kesadaran, karena pada hakikatnya khusyu' itu tidak 
menghilangkan kesadaran seseorang, yang ada 
justru malah dua hal tersebut saling berkaitan. Orang 
yang khusyu' pasti dia juga sadar dalam melakukan 
sesuatu yang sedang dia kerjakan, begitupun 
sebaliknya; kalau tidak ada kesadaran terhadap 
perbuatan yang sedang dikerjakan maka mustahil ia 
bisa menjalankannya dengan khusyu'. 

Maka dari itu, syariat islam melarang seseorang 
yang mau mengerjakan shalat tetapi dia dalam 
keadaan ngantuk. karena hal tersebut bisa 
menyebabkan dia tidak sadar atas kalimat apa saja 
yang diucapkan ketika shalat. Masih mending kalau 
bacaan-bacaannya yang hukumnya sunnah ada yang 
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sedikit terlewat lantaran ngantuk. Kalau gara-gara 
ngantuk ketika shalat, kemudian lidahnya 
mengucapkan kata-kata yang tidak pantas? 

Makanya, nabi sudah memperingatkan hal 
tersebut dalam beberapa haditsnya, seperti: 


Hadits yang diriwayatkan dari Anas radhiallahu 
'onhu dari Nabi Sollallohu 'Alaihi Wasollam bersabda: 



"Ketika salah seorang diantara kamu mengantuk 
dalam shalat , maka tidurlah agar dia mengetahui 
apa yang dibacanya." 


Hadits yang diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu 
'anha : 


<UP C—oJkjj -,/9 j 
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"Kalau salah seorang diantara kamu mengantuk , 
sementara dia dalam keadaan shalat , hendaklah Ia 
tidur terlebih dahulu hingga hilang ngantuknya. 
Karena jika salah seorang di antara kalian tetap 
shalat , sedangkan ia dalam keadaan mengantuk, 
ia tidak akan tahu, mungkin ia bermaksud meminta 
ampun tetapi ternyata ia malah mencela dirinya 
sendiri ." 

Imam Nawawi juga menjelaskan, Hadits di atas 
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mengandung beberapa faedah, diantaranya: 

1. dorongan agar khusyu' ketika shalat. 

2. hendaknya tetap terus semangat dalam 
melakukan ibadah. 

3. Hendaklah yang dalam keadaan ngantuk untuk 
tidur terlebih dahulu supaya menghilangkan rasa 
kantuk yang melandanya. 

Kalau dilihat redaksi dalilnya, maka hal ini berlaku 
umum untuk shalat wajib maupun shalat sunnah, 
baik shalat tersebut dilakukan di malam maupun 
siang hari. Inilah pendapat madzhab Syafi'i dan 
jumhur (mayoritas) ulama. Akan tetapi shalat wajib 
jangan sampai dikerjakan keluar dari waktunya. 

Berbeda dengan pendapat dari Imam Malik dan 
sekelompok ulama yang menganggap bahwa hadits 
tersebut berlaku untuk shalat malam seperti shalat 
tahajjud dan shalat sunnah lainnya. Alasannya adalah 
karena pada saat itu, kemungkinan besar orang yang 
mengerjakan shalat tersebut diserang rasa kantuk, 
umumnya seperti itu." (Syorh Shohih Muslim, 6: 67- 
68 ). 

G. Antara Imam dan Kekhusyu’an 

Menjadi seorang pemimpin (imam) bukanlah 
perkara yang sepele. Karena yang namanya 
pemimpin (imam), berarti dia sedang berada dalam 
keadaan memimpin orang lain. Orang lain tidak akan 
bersikap tanpa ada arahan dari sang imam. 

Berkaitan dengan kepemimpinan dalam shalat, 
maka sang imam harus berusaha untuk membawa 


muka | daftar isi 



Halaman 41 dari 91 


para makmumnya agar bisa merasakan khusyu' 
ketika shalat berjamaah. 

Ada beberapa tips untuk mewujudkan suasana 
seperti itu: 

1. Dimulai Dari Diri Sendiri 

Ketika menjadi seorang imam, maka usahakan 
sebisa mungkin untuk menghadirkan rasa khusyu' 
dalam diri kita terlebih dahulu, baru setelah itu sang 
imam membantu orang-orang yang sedang 
bermakmun kepadanya supaya bisa khusyu' pula. 

2. Perbagus Suara dan Bacaan 

Ketika mengimami shalat khususnya shalat jahr 
(shalat subuh, magrib dan isya'), usahakan untuk 
melantunkan ayat-ayat alquran dengan suara yang 
bagus namun tetap memperhatikan kaidah 
tajwidnya. Terkadang orang hanya bermodalkan 
suara yang bagus, namun kaidah tajwid nya masih 
berantakan. Ada juga sebaliknya, kaidah tajwidnya 
benar namun suaranya biasa-biasa saja. Jikalau 
keduanya bisa diterapkan, maka hal tersebut sangat 
bagus untuk membantu menciptakan kekhusyu'an, 
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk para 
makmum yang ada dibelakangnya. 

Nabi pernah bersabda: 



Hiasilah al-Cluran dengan suara kalian. (HR. 
Ahmad & Nasai) 

Sebagian ulama memahami bahwa hadits diatas 
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merupakan petunjuk untuk melantunkan Al-Quran 
dengan baik dan indah. Tujuannya tidak lain, agar 
ayat-ayat yang dibaca terdengar enak dan indah. 

Dalam kitab at-Tibyan, Imam nawawi menjelaskan 
bahwa ketika seseorang sedang memperindah 
bacaan Al-Qur'an lewat suaranya yang merdu, maka 
jangan sampai ia melanggar batasan-batasan 
tajwidnya. Tidak boleh memanjangkan bacaan yang 
harusnya pendek, dan tidak boleh juga 
memendekkan bacaan yang harusnya panjang. 

Maka, kalaupun tidak bisa menerapkan keduanya 
sekaligus, maka yang perlu diperhatikan adalah 
ketepatannya dengan kaidah tajwid. Suaranya pas- 
pasan saja tapi bacaannya sesuai dengan tajwid itu 
lebih baik daripada suaranya bagus namun tajwidnya 
kocar-kacir. 

3. Perhatikan Kondisi Makmum 

Kalau menjadi imam, jangan sampai kelupaan 
kalau kita mempunyai makmum. Misalnya: jangan 
sampai memperpanjang shalat, baik itu bacaannya 
maupun gerakannya. Karena kondisi fisik dan 
kebutuhan orang-orang yang bermakmum kepada 
kita tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. 
Disisi lain, hal tersebut bisa membuat hati makmum 
kocar-kacir. Bukan lagi mentadaburi bacaan shalat 
yang sedang dibaca, namun yang ada malah hatinya 
berteriak: lama banget sih, kapan selesainya? 

Rasulullah Sollallahu ''Alaihi Wasallam sudah 
mengingatkan hal tersebut dari beberapa haditsnya: 

Dalil pertama 
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Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu: 

A o j' s' o j' / fo s j' o s £ j' s y 
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"J/'/ca salah seorang di antara kalian mengimami 
orang-orang, maka hendaklah ia meringankannya. 
Karena di antara mereka ada yang lemah, sakit , 
dan orang tua. Akan tetapi, jika dia shalat 
sendirian, maka dia boleh memperpanjang sesuka 
hatinya." 

Dalil kedua 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mas'ud bin 
'Amru al-Badr al-Anshari: 
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Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah Sallallahu 
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'Alaihi Wosollom serayo berkata, 'Aku 
mengundurkan diri dari shalat shubuh karena 
(tindakan) fulan berupa memanjang-manjangkan 
shalat dalam mengimami kami.' Tidaklah aku 
melihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam marah 
dalam suatu nasihat satu kali pun daripada 
kemarahannya pada waktu itu, seraya beliau 
bersabda, 'Wahai manusia, sesungguhnya di 
antara kalian ada yang membuat lari orang lain. 
Siapapun di antara kalian mengimami manusia, 
maka hendaklah dia meringkasnya, karena di 
belakangnya ada orang yang sudah tua, lemah, 
dan orang yang memiliki hajat. 

Dalil Ketiga 

Hadits yang diriwayatkan dari anas bin malik 
radhiyallahu 'anhu bahwa nabi Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam pernah bersabda: 

cLgjiSUsl, Jjjl Ijlj ./s j| ^ 
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Pernah suatu ketika aku sedang shalat dan aku 
ingin memperpanjang shalatku, namun aku 
mendengar tangisan anak kecil , maka aku 
memendekkan shalatku karena aku tahu ibunya 
akan susah dengan adanya tangisan tersebut. 

Dalil Keempat 

Atsar dari anas bin malik radhiyallahu 'anhu: 
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Belum pernah aku shalat di belakang seorang 
Imam pun yang lebih ringan dan lebih sempurna 
shalatnya daripada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Jika mendengar tangisan bayi, maka 
beliau ringankan shalatnya karena khawatir ibunya 
akan terkena fitnah 


H. Khusyu’ dan Syetan 

Syetan adalah makhluk Allah yang tidak akan 
pernah bosan menggangu bani adam sampai 
kapanpun. Namun disisi lain, Allah telah 
memerintahkan kepada kita semua untuk 
menjauhkan diri dari syetan, sebagaimana firman 
Allah: 


fjA VkS' ^ST jd \j j’ 
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"Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat 
ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah 
mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari surga, ia 
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menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. 
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya 
melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak 
bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah 
menj'adikan syaitan-syaitan itu pemimpin- 
pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman." 
(QS. Al-A'raf: 27) 


Dalam surat lain, Allah juga tegas melarang kita 
untuk mengikuti langkah-langkah syetan: 

y>\j 4jla Al La. A l' t "jljla» 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka 
sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan 
perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun 
dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji 
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


muka | daftar isi 



Halaman 47 dari 91 


(QS. An-Nur: 21) 


Diantara tipu daya syetan untuk mengganggu 
kekhusyu'an seseorang yang sedang melaksanakan 
shalat: 

1. Membuatnya Ragu Terhadap Ayat Apa 
Yang Barusan Dibaca. 

Ketika seseorang sedang berada dalam kondisi 
tersebut, hendaklah berta'awudz kepada Allah, 
untuk menghilangkan gangguan syetan itu. 

Suatu ketika Utsman bin Abi al-Ash as-Tsaqafi 
datang kepada nabi sollallohu 'alihi wasallom, lalu 
berkata: 


(J L>- Aj O J. aJJI Jb 
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wahai rasulullah, sesungguhnya syetan telah 
menghalangiku dari shalatku dan bacaanku 
sehingga aku terlupa. 


Kemudian Rasulullah sallallahu 'alihi wasallam 
bersabda: 




aJ (JULj ij l ijlS 


tyj 
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"Dia adalah syetan yang biasa dipanggil dengan 
nama ' KHONZAB/KHINZIB' kalau sekiranya engkau 
merasakannya , maka berlindunglah kepada Allah 
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darinyo dan meludahlah sebelah kiri sebanyak tiga 
kali." (HR. Muslim) 


Kemudian ia mempraktekkan apa yang 
diperintahkan nabi, dan Allah menghilangkan rasa 
was-was tersebut. 


2. Membuat Ragu Telah Kentut atau Tidak 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu: 


4_U« aJU- j Jj>-j 
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"Jika salah seorang dari kalian merasakan sesuatu 
diperutnya, lalu ia ragu apakah telah keluar 
(angin/kentut) atau tidak , janganlah sekali-kali ia 
keluar dari masjid, hingga ia mendengar suara 
atau mencium bau." (HR. Muslim no. 803) 


3. Menguap Ketika Shalat 


S.J 


L* Cp'gjcj ISLs Al U. 't j| ya 
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"Menguap adalah dari setan, jika salah seorang 
dari kalian menguap, maka hendaknya ditahan 
semampu dia, sesungguhnya jika salah seorang 
dari kalian (ketika menguap) mengatakan (keluar 
bunyi): 'hah', maka setan tertawa." (HR. Al- 
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Bukhari, Muslim, dan ini lafazh riwayat Al-Bukhari) 


Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani rahimahullah dalam 
kitabnya Fathul Baari menjelaskan bahwa diantara 
yang diperintahkan bagi orang yang menguap 
adalah: jika sedang shalat, maka dia harus 
menghentikan bacaannya sampai menguapnya 
selesai, agar bacaannya tidak berubah. 

4. Tiba-tiba Teringat Sesuatu Diluar Perkara 
Shalat 


J& 1 \jdp /UU.aI' 
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"Apabila dikumandangkan adzan shalat, syetan 
akan berlari seraya terkentut-kentut sampai ia 
tidak mendengar suara azan tersebut. Apabila 
muadzin telah selesai azan, ia kembali lagi. Dan jika 
igamat dikumandangkan, ia berlari. Apabila telah 
selesai igamat, dia kembali lagi, la akan selalu 
bersama orang yang shalat seraya berkata 
kepadanya: "Ingatlah ini dan itu yang tadinya tidak 
kamu ingati", sehingga orang tersebut tidak tahu 
berapa rakaat ia shalat" (HR Bukhari) 


5. Lupa Rakaat Shalat 
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"Apabila kalian ragu dalam shalatnya, dan tidak 
mengetahui berapa rakaat dia shalat, tiga ataukah 
empat rakaat maka buanglah keraguan itu, dan 
ambilah yang yakin. Kemudian sujudlah dua kali 
sebelum salam. Jika ternyata dia shalat lima 
rakaat , maka sujudnya telah menggenapkan 
shalatnya. Lalu jika ternyata shalatnya memang 
empat rakaat , maka sujudnya itu adalah sebagai 
penghinaan bagi setan." 


O-o-S UI 
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6. Membuat Tergesa-gesa Dalam Shalat 
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"Jika Anda hendak mengerjakan shalat maka 
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bertakbirlah, lalu bacalah ayat al Quran yang 
mudah bagi Anda. Kemudian rukuklah sampai 
benar-benar rukuk dengan tumakninah, lalu 
bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak , 
setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud 
dengan tumakninah, lalu angkat (kepalamu) untuk 
duduk sampai benar-benar duduk dengan 
tumakninah, setelah itu sujudlah sampai benar- 
benar sujud, Kemudian lakukan seperti itu pada 
seluruh shalatmu" (HR Bukhari 757 dan Muslim 
397 dari sahabat Abu Hurairah) 


7. Tengak-tengok Ketika Shalat 

Aisyah radhiyallahu 'anha pernah bertanya 
kepada rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam: 


Ija oikiJi iuM j* : Jlll ? sSCaJl 


"Saya bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam tentang menoleh ketika shalat , beliau 
menjawab: 'Itu adalah colekannya setan ketika 
seorang hamba sedang shalat'." (HR. Bukhari 751). 

I. Nabi Muhammad dan Khusyu' 

Segala tata cara shalat dari A-Z sudah diajarkan 
langsung oleh rasulullah kepada para sahabatnya, 
yang kemudian ditirukan oleh generasi selanjutnya, 
dan ditirukan lagi oleh generasi setelahnya sampai 
dengan zaman kita saat ini. 
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Ibadah shalat yang merupakan pondasi agama ini 
tidak boleh dipermak oleh siapapun, karena ritual 
shalat itu pada hakikatnya adalah tata cara untuk 
beribadah kepada Allah Subhanahu Wata'ala, 
dimana Allah ingin disembah dengan cara yang Dia 
tentukan sendiri. 

Maka dari itu, rasulullah Sollollahu 'Alaihi 
Wasallam sudah mewanti-wanti umatnya agar 
mengerjakan shalat sebagaimana beliau 

melakukannya: 

s- s- 

"Sholotloh sebagaimana kalian melihatku shalat" 

Dan tentunya, pembahasan khusyu' juga sudah 
diajarkan oleh nabi muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam. Sangat mustahil jika praktek khusyu' tidak 
pernah diajarkan oleh rasulullah, baik itu secara 
tersurat maupun tersirat. 

Namun kendati demikian, mari kita ulas terlebih 
dahulu tentang fakta-fakta yang pernah dialami oleh 
rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam ketika 

melaksanakan ritual ibadah shalat, sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam buku Seri Fiqih 

Kehidupan jilid ke 3 karya Ustadz Ahmad Sarwat. 

Di antara gerakan beliau Sallallahu 'Alaihi 

Wasallam itu adalah: 

1. Menggendong Bayi 

Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam pernah 

shalat sambil menggendong bayi. Rasanya kita 
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mungkin malah belum pernah seumur-umur shalat 
sambil menggendong bayi. Bahkan mungkin 
sebagian kita malah akan bilang bahwa shalat sambil 
menggendong bayi itu tidak sah. Dan kalau baru 
urusan sah saja pun tidak, apalagi khusyuk 


Namun kita menemukan hadits-hadits yang shahih 
yang menggambarkan bagaimana beliau Sallollohu 
'Alaihi Wasallam shalat sambil menggendong 
cucunya. 




J d-Uj (,—dJj d-Oj 4_*L«I 


Dari Abi Qatadah bahwa Rasulullah Sallallahu 
'Alaihi Wasallam pernah shalat sambil 
menggendong Umamah binti Zainab bin Rasululah 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam (HR. Muslim) 


^^Ip £gjl Cd) j-djj ^UJl ^1 Cd) 4_^UIj 
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Dari Abi Qatadah radhiyallahuanhu berkata, Aku 
pernah melihat Nabi Sallallahu 'Alaihi Wasallam 
mengimami orang shalat , sedangkan Umamah 
binti Abil-Ash yang juga anak perempuan dari 
puteri beliau, Zainab berada pada gendongannya. 
Bila beliau Sallallahu Alaihi Wasallam ruku’ anak 
itu diletakkannya dan bila beliau bangun dari sujud 
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digendongnya kembali (HR. Muslim) 


2. Memperlama Sujud Karena Dinaiki Cucu 

Dan masih dalam bab shalat dengan cucu, 
Rasulullah Sallallahu ''Alaihi Wasallam pernah 
memperlama sujudnya, karena ada cucunya yang 
naik ke atas punggungnya. 
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Dari Syaddan Al-Laitsi radhiyallahuanhu 
berkata/'Rasulullah Sallallahu ''Alaihi Wasallam 
keluar untuk shalat di siang hari entah dzhuhur 
atau ashar , sambil menggendong salah satu cucu 
beliau , entah Hasan atau Husain. Ketika sujud, 
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beliau melakukannya panjang sekali. Lalu aku 
mengangkat kepalaku, ternyata ada anak kecil 
berada di atas punggung beliau Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam Maka Aku kembali sujud. Ketika 
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam telah selesai 
shalat , orang-orang bertanya,"Ya Rasulullah, Anda 
sujud lama sekali hingga kami mengira sesuatu 
telah terjadi atau turun wahyu”. Beliau Sallallahu 
'Alaihi Wasallam menjawab,"Semua itu tidak 
terjadi, tetapi anakku (cucuku) ini menunggangi 
aku, dan aku tidak ingin terburu-buru agar dia puas 
bermain. (HR. Ahmad, An-Nasai dan Al-Hakim) 

Haditsini menjelaskan bahwa Rasulullah Sallallahu 
'Alaihi Wasallam itu tetap masih punya kontak 
dengan dunia luar, sehingga cucunya yang asyik main 
kuda-kudaan di atas punggungnya pun diberi 
kesempatan memuaskan hasratnya, sambil beliau 
tetap menunggu dengan posisi bersujud. 

Kalau orang menyangka bahwa khusyu' itu harus 
melakukan perenungan dan kontemplasi, tidak 
mungkin memperlama sujud karena memberi 
kesempatan anak naik ke atas punggungnya. 

3. Mempercepat Shalat Mendengar Tangis 
Bayi 

Lagi-lagi masih terkait dengan anak kecil, kali ini 
dengan bayi. Adalah Rasulullah Sallallahu 1 Alaihi 
Wasallam mempercepat shalatnya saat menjadi 
imam, hanya lantaran beliau mendengar ada anak 
kecil menangis. 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SaHaliahu 'Alaihi Wasallam bersabda/' 
Sungguh aku mendengar suara tangis anak kecil 
ketika sedang (mengimami) shalat. Maka aku 
ringankan (percepat) shalat , khawatir ibunya akan 
mendapatkan masalah. (HR. Muttafag 'alaihi) 

Kalau disangka bahwa shalat khusyu' itu adalah 
hanya ingat Allah dan tidak ingat hal-hal yang lain, 
maka tidak mungkin beliau Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam mempercepat shalatnya begitu 
mendengar tangis bayi. Pastilah beliau Sallallahu 
'Alaihi Wasallam terus konsentrasi dengan shalatnya 
tanpa harus terganggu dengan suara tangis bayi. 

4. Mencegah Orang Lewat di Depannya 

Kalau dikatakan bahwa khusyu' itu adalah 
memusatkan pikiran hanya kepada Allah Subhanahu 
Wata'ala saja, tentu Rasulullah Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam tidak akan memerintahkan untuk 
mencegah seseorang lewat di depan orang shalat. 
Sebab orang yang sedang konsentrasi mengingat 
Allah Subhanahu Wata'ala itu tentu tidak akan tahu 
kalau ada orang lain lewat di depannya. 

Namun justru beliau Sallallahu 'Alaihi Wasallam 
memerintahkan untuk menghalangi bahkan 
membunuhnya. 
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Dari Abi Said Al-Khudri radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah Sallallahu 'Alalhl Wasallam 

bersabd/'Jika kamu shalat jangan biarkan seorang 
pun lewat di depannya, haruslah dia mencegahnya 
semampunya. Kalau orang yang mau lewat itu 
mengabaikan, maka bunuhlah dia, karena dia 
adalah setan. (HR. Muslim) 


Larangan lewat di depan orang shalat itu bukan 
larangan main-main. Kedua belah pihak, baik orang 
yang shalat atau pun orang yang lewat, keduanya 
harus mengindarinya. 

Kalau orang yang shalat harus mencegahnya, 
maka orang yang mau lewat juga diingatkan oleh 
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam dalam 
sabdanya: 
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Dari Abu Juhaim radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam 
bersabda/Seandainya orang yang lewat di depan 
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orang shalat itu tahu apa yang akan menimpanya, 
maka menunggu selama 40 akan lebih baginya dari 
pada lewat di depan orang shalat. (HR. Muslim) 


Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam tidak 
menjelaskan apa yang beliau maksud dengan angka 
40 itu, apakah 40 hari, 40 bulan atau 40 tahun. 

5. Membunuh Kalajengking & Ular 

Kalau khusyu' itu dimaknai sebagai konsentrasi 
yang tidak ingat apa-apa kecuali hanya kepada Allah 
saja, maka pastilah Rasulullah Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam tidak khusyu' shalatnya. 


Mengapa? 

Karena beliau Sallallahu 'Alaihi Wasallam pernah 
memerintahkan orangyang shalat untuk membunuh 
ular serta hewan liar lainnya. 


Tentunya tidak ada seorang pun yang berani 
mengatakan bahwa Rasulullah Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam tidak khusyu' shalatnya, atau bahwa beliau 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam memerintahkan orang 
untuk shalat dengan tidak khusyu'. 


Orang yang sedang shalat lalu hendak dimangsa 
hewan yang beracun, maka dia boleh 
membunuhnya, tanpa kehilangan kekhusyuan 
shalatnya. 


j J yjj 015" : cJIj £-jj jp 
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Dari Aisyah radhiyallahuanha istri Nabi Sallallahu 
'Alaihi Wasallam berkata bahwa Rasulullah 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam sedang shalat di 
rumah , datanglah Ali bin Abi Thalib. Ketika melihat 
Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam sedang 
shalat , maka Ali pun ikut shalat di sebelah beliau. 
Lalu datanglah kalajengking hingga berhenti di 
dekat Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam 
namun meninggalkannya dan menghadap ke Ali. 
Ketika Ali melihat kalajengking itu, Ali pun 
meninjaknya dengan sandalnya. Dan Rasulullah 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam memandang tidak 
mengapa pembunuhan itu terjadi (dalam shalat). 
(HR. Al-Baihagi dan Ath-Thabarani) 


f)ZA c? &yN\ j% Ni i ot J\ y* 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
Sallallahu Alaihi Wasallam memerintahkan untuk 
membunuh dua hewan hitam, yaitu kalajengking 
dan ular. (HR. Ahmad, At-TirmidziIbnu Khuzaimah 
dan Ibnu Majah) 
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Bunuhlah dua hewan hitam (kalajengking dan 
ular). (HR. Abu Daud dan Al-Baihagi) 


6. Lupa dan Sujud Sahwi 

Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam saat 
menjadi imam pernah lupa gerakan shalat tertentu, 
bahkan salah menetapkan jumlah bilangan rakaat, 
sehingga beliau melakukan sujud sahwi. 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam pernah shalat 5 rakaat 
tanpa sadar. Kemudian selesai shalat ketika 
diingatkan, beliau pun mengaku bahwa telah lupa 
jumlah rakaat, sehingga beliau melakukan sujud 
sahwi. 


aJJ I J Lu ! (J ls 2 ^ aJJ I wLp 
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Abdullah bin Mas'ud radhiyallahuanhu 
berkata/'Rasullullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam 
mengimami kami 5 rakaat. Kami pun 
bertanya/'Apakah memang shalat ini ditambahi 
rakaatnya?". Belia Sallallahu 'Alaihi Wasallam 
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balik bertanya," Memang ada apa?". Para 
shahabat menjawab, "Anda telah shalat 5 rakaat!". 
Belia Sallallahu 'Alaihi Wasallam pun menjawab, 
".Sesungguhnya Aku ini manusia seperti kalian juga, 
kadang ingat kadang lupa sebagaimana kalian". 
Lalu beliau Sallallahu 'Alaihi Wasallam sujud dua 
kali karena lupa. (HR. Muslim) 


7. Al-Fath 

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam 
mensyariatkan fath kepada makmum bila mendapati 
imam yang lupa bacaan atau gerakan, sedangkan 
buat jamaah wanita cukup dengan bertepuk tangan 


g JU-jlJ ^J)\ 


Tasbih untuk laki-laki dan bertepuk buat wanita 
(HR. Muslim) 


8. Shalat Khauf 

Rasululah Sallallahu 'Alaihi Wasallam 

mengajarkan shalat khauf dengan berjamaah yang 
gerakannya sangat unik dan jauh dari kesan khusyuk 

Sebab shalat itu dilakukan sambil menyandang 
senjata, dengan mata jelalatan kemana-mana, 
berjaga kalau-kalau tiba-tiba muncul musuh. 

Bahkan barisan pun dipecah dua dengan 
melakukan ruku, i'tidal sujud dan duduk antara dua 
sujud secara bergantian antara barisan depan dan 
barisan belakang. Kalau barisan depan ruku dan 
sujud bersama imam, maka barisan belakang tetap 
berdiri sambil berjaga, tidak ikut imam. 
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Selesai barisan depan, giliran barisan belakang 
yang ruku dan sujud, sedangkan barisan depan 
berdiri sambil berjaga-jaga. 

Dan shalat seperti itu adalah shalat yang dilakukan 
oleh Rasulullah Sollollohu 'Alaihi Wosollom dan para 
shahabat dalam pertempuran. 

9. Shalat di atas Unta 


Rasulullah Sollollohu 'Alaihi Wosollom pernah 
melakukan shalat di atas kendaraan, yaitu hewan 
tunggangan beliau, seekor unta. Unta beliau itu 
berjalan, baik shalat wajib maupun shalat sunnah, 
beliau membiarkan tunggangannya menghadap 
kemana pun. 


AiU-l j P wLp rji j>\>- yjz- 
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Dari J a bir bin Abdi lla h radhiyallahuanhu bahwa 
Nabi Sollollohu Alaihi Wosollom shalat di atas 
kendaraannya menuju ke arah Timur. Namun 
ketika beliau mau shalat wajib , beliau turun dan 
shalat menghadap kiblat. (HR. Bukhari) 

ip jjjj jir Jo). 

Sesungguhnya Rasulullah Sal la lla h u Alaihi 
Wasallam melakukan shalat witir di atas untanya. 
(HR. Bukhari) 
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Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi Sa Hallah u 
''Alaihi Wasallam melewati suatu lembah di atas 
kendaraannya dalam keadaan hujan dan becek. 
Datanglah waktu shalat, beliau pun 
memerintahkan untuk dikumandangkan adzan dan 
igamat , kemudian beliau maju di atas kendaraan 
dan melalukan shalat , dengan membungkukkan 
badan (saat ruku' dan sujud), dimana membungkuk 
untuk sujud lebih rendah dari membungkuk untuk 
ruku'. (HR. Ahmad dan Al-Baihagi) 


Namanya orang menunggang unta, tentu harus 
berpegangan dan konsentrasi, dan kalau harus 
khusyu 1 dalam shalat, dengan pengertian harus 
melakukan kontemplasi dalam shalat sambil 
melupakan apa-apa di sekelilingnya, pastilah beliau 
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam jatuh dari unta. 

Maka apa yang dilakukan beliau Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam dengan shalat di atas unta itu juga 
termasuk shalat yang khusyu 1 dalam pandangan 
syariah Islam. Kalau kita mengatakan bahwa shalat 
beliau Sallallahu 1 Alaihi Wasallam itu tidak khusyu 1 , 
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lantas apakah ada orang lain yang shalatnya lebih 
khusyu' dari beliau Sollollahu 'Aloihi Wosollom ? 

10. Memindahkan Kaki Istrinya 

Rasulullah Sallallohu 'Aloihi Wosollom pernah 
memindahkan tubuh atau kaki isterinya saat sedang 
shalat karena dianggap menghalangi tempat 
shalatnya. 

11. Menjawab Salam dengan Isyarat 

Rasulullah Sollollahu 'Aloihi Wosollom 

mengajarkan orang yang shalat untuk menjawab 
salam dengan isyarat. 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah Sollollahu ‘Aloihi Wosollom masuk ke 
masjid Boni Amr bin Auf (masjid Quba j. Datanglah 
beberapa orang dari Anshar memberi salam 
kepada Beliau Shallallahu 'Alaihi Wasallam Ibnu 
Umar bertanya kepada Shuhaib yang saat itu 
bersama Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam,"Apa 
yang dilakukan beliau Sallallahu 1 Alaihi Wasallam 
bila ada orang yang memberi salam dalam 
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keadaan shalat?". Shuhaib menjawab,"Beliau 
memberi isyarat dengan tangannya. (HR. Ibnu 
Hibban, Ibnu Khuzaemah , Ibnu Majah , Ad-Darimi 
dan An-Nasa'i) 




Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata, "Bila 
salah seorang dari kalian diberi salam dalam 
keadaan shalat, maka janganlah berkata-kata, 
tetapi hendaklah dia memberi isyarat dengan 
tangannya". (HR. Malik) 


UJ : jli SyU» Jj aiil Jlp ojjji J,l ^P 
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Dari Abi Hurairah dari Ibnu Mas'ud 
radhiyallahuanhuma berkata: Ketika Aku tiba dari 
Habaysah, Aku mendatangi Rasulullah Sallallahu 
'Alaihi Wasallam yang sedang shalat, lalu Aku 
memberi salam kepadanya. Beliau pun memberi 
isyarat dengan kepalanya. (HR. Al-Baihagi) 


12. Makmum Wajib Ikut Imam 

Di antara bentuk khusyu 1 yang Nabi ajarkan adalah 
bahwa makmum wajib tetap ikut imam, dalam segala 
gerakannya. Kalau khusyu 1 diartikan memutuskan 
hubungan dengan dunia luar, tidak ingat apa-apa dan 
masuk ke alam lain, tentu seorang makmum tidak 
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akan bisa mengikuti gerakan imam, sebab dia asyik 
sendiri dengan kontemplasinya. 


Padahal tegas sekali Rasulullah Sollollohu 'Alaihi 
Wasollam memerintahkan buat makmum untuk 
selalu memperhatikan imamnya. Beliau bersabda: 


ij 1 ^/9 i cHJj bjj IjJjJLs 


Sesungguhnya seseorang dijadikan imam untuk 
diikuti. Bila imam bertakbir , maka bertakbirlah 
kalian. Bila imam sujud maka sujudlah kalian. Bila 
imam bangun dari sujud maka kalian bangunlah 
dari sujud. Bila imam mengucap sami'allahuliman 
hamidah, maka ucapkanlah rabbana wa lakal 
hamdu. Bila imam shalat sambil duduk , maka 
shalatlah kalian semua sambil duduk. (HR. Muslim) 


13. Memegang Mushaf 

Meski ada khilaf dalam hukum shalat sambil 
memegang mushaf, namun ada keterangan dari 
Aisyah radhiyallahu 'anha tentang shalat dengan 
memegang mushaf. 


jljS^ LjlS" Q\ rjj SjiJlp 
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Dari Aisyah istri Rasulullah Sallallahu 'Alaihi 
Wasallam bahwa ghulamnya menjadi imam shalat 
atas dirinya sambil memegang mushaf. (HR. Al- 
Baihagi dan Ibnu Abi Syaibah) 



Ibnu At-Taimi meriwayatkan dari ayahnya bahwa 
Aisyah radhiyallahuanha membaca mushaf dalam 
keadaan shalat. (HR. Abdurrazzag) 

14. Tersenyum 

Seorang yang sedang shalat lalu tersenyum, oleh 
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam tidak 
dikatakan shalatnya batal. Beliau menegaskan bahwa 
yang membatalkan shalat itu adalah tertawa, 
khususnya bila tertawa dengan mengeluarkan suara 
bahkan terbahak-bahak. 

Diantara landasan yang mendasari tentang tidak 
batalnya shalat karena tersenyum adalah hadits- 
hadits berikut ini : 



Dari J a bir bin Abd illah radhiyallahuanhu bahwa 


Nabi Sallallahu 


'Alaihi Wasallam 


bersabda,"Senyum Itu tidak membatalkan shalat 
tetapi yang membatalkan adalah tertawa. (HR. Al- 
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Baihaqi dan Ibnu Abi Syaibah) 


\\ [o" S/ 


Kelihatan gigi ketika tersenyum tidak membatalkan 
shalat , yang membatalkan shalat itu adalah 
tertawa dengan suara keras. (HR. Ath-Thabarani) 


15. Membersihkan Tempat Sujud 

Bila tempat sujud kotor atau berdebu, seorang 
yang sedang mau melakukan sujud dibolehkan 
membersihkannya, asalkan gerakannya sekali saja 
dan tidak berulang-ulang. 

Ini menunjukkan bahwa shalat yang diajarkan oleh 
Rasulllah Sallallahu 'Alaihi Wasallam tidak harus 
masuk ke alam lain, sehingga tidak ingat apa-apa atau 
tidak merasakan rasa sakit. Bahkan sekedar debu 
yang ada di tempat sujudnya boleh dibersihkan 
terlebih dahulu. 

Dari Mu'aiqib radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: 
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"Janganlah kalian menyapu (tempat sujud) ketika 
sedang shalat. Tetapi bila terpaksa dilakukan , 
lakukan sekali saja untuk menyapu kerikil (HR. Abu 
Daud) 


16. Melirik 
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Rasulullah SaHallah u 'Alalhl Wasallam melirikkan 
matanya ke kanan dan ke kiri tanpa menolah (HR. 
Al-Hakim dan Ibnu Khuzaemah) 


17. Berjalan Sambil Shalat 

Bahkan beliau pun juga pernah berjalan 
membukakan pintu untuk Aisyah istrinya, padahal 
beliau dalam keadaan sedang melakukan shalat 
sunnah. Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
berikut: 


t o 
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Dari Aisyah radhiyalahuanha berkata/'Aku minta 
dibukakan pintu oleh Rasulullah Sallallahu Alaihi 
Wasallam padahal beliau sedang shalat sunnah, 
sedangkan pintu ada di arah kiblat. Beliau 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam berjalan ke kanannya 
atau ke kirinya dan membuka pintu kemudian 
kembali ke tempat shalatnya. (HR. An-Nasa'i) 


Dengan semua fakta di atas, masihkah kita akan 
mengatakan bahwa shalat khusyu' itu harus selalu 
berupa kontemplasi ritual tertentu? 
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Haruskah shalat khusyu' itu membuat pelakunya 
seolah meninggalkan alam nyata menuju alam ghaib 
tertentu, lalu bertemu Allah Subhanahu Wata'ala 
seolah pergi menuju sidratil muntaha bermikraj? 
Benarkah shalat khusyu' itu harus membuat 
seseorang tidak ingat apa-apa di dalam benaknya, 
kecuali hanya ada wujud Allah saja? Benarkah shalat 
khusyu' itu harus membuat seseorang bersatu 
kepada Allah Subhanahu Wata'ala ? 

Kalau kita kaitkan dengan realita dan fakta shalat 
Nabi Sallallahu 'Alaihi Wasallam sendiri, tentu semua 
asumsi itu menjadi tidak relevan, sebab Nabi yang 
memang tugasnya mengajarkan kita untuk shalat, 
ternyata shalatnya tidak seperti yang dibayangkan. 

Beliau tidak pernah 'kehilangan ingatan' saat 
shalat. Beliau tidak pernah memanjangkan shalat 
saat jadi imam shalat berjamaah, kecuali barangkali 
hanya pada shalat shubuh, karena fadhilahnya. 

Kalaupun diriwayatkan beliau pernah shalat 
sampai bengkak kakinya, maka itu bukan shalat 
wajib, melainkan shalat sunnah. Dan panjangnya 
shalat beliau bukan karena beliau asyik 
'meninggalkan alam nyata' lantaran berkontemplasi, 
namun karena beliau membaca ayat-ayat Al-Quran 
dengan jumlah lumayan banyak. Tentunya dengan 
fasih dan tartil, sebagaimana yang Jibril ajarkan. 

Bahkan beliau pernah membaca surat Al-Baqarah 
(286 ayat), surat Ali Imran (200 ayat) dan An-Nisa 
(176 ayat) hanya dalam satu rakaat. Untuk bisa 
membaca ayat Al-Quran sebanyak itu, tentu 
seseorang harus ingat dan hafal apa yang dibaca, 
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serta tentunya memahami makna dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam tiap ayat itu. Kalau yang 
membacanya sibuk 'berkontemplasi dengan dunia 
ghaib', maka tidak mungkin bisa membaca ayat 
sebanyak itu. 

Maka shalat khusyu' itu adalah shalat yang 
mengikuti Nabi Sollollohu 'Alaihi Wosallom, baik 
dalam sifat, rukun, aturan, cara, serta semua gerakan 
dan bacaannya. Bagaimana Nabi Sollollohu Alaihi 
Wasollom melakukan shalat, maka itulah shalat 
khusyu 1 . 

J. Buah Kekhusyu’an 

Tentu saja antara orang yang bisa menunaikan 
shalat dengan khusyu' dengan orang yang shalatnya 
hanya sekedarnya saja, pastinya akan berbeda dalam 
meraih hasilnya. Sebagaimana yang sudah 
disabdakan oleh nabi Muhammad Sollollohu 'alaihi 
wosollom: 



Tidaklah seorang muslim mendapati shalat wajib , 
kemudian dia menyempurnakan wudhukhusyu' 
dan ruku'nya; kecuali akan menjadi penghapus 
bagi dosa-dosanya yang telah lalu, selama tidak 
melakukan dosa besar; dan ini untuk sepanjang 
masa. [HR Muslim] 
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K. Penunjang Khusyu’ Dalam Shalat 

Ada banyak faktor yang bisa menunjang rasa 
khusyu' ketika mengerjakan shalat, diantaranya 
adalah: 

1. Menyempurnakan Wudhu 

Langkah awal untuk bisa merasakan kekhusyukan 
dalam shalat adalah dengan menyempurnakan 
prosesi wudhu kita. 

Dinukil dari kitab Abwab al-faraj bahwa Imam 
sya'rani berkata: 

C—J J>- JjlJ (3 jJJL ygji 


Hadirnya hati dalam shalat sesuai dengan kadar 
hudhur (kehadiran) dalam wudhu', dan ini sudah 
diuji cobakan (terbukti). 


Dalam sebuah hadits riwayat Imam Ahmad bahwa 
beliau mengatakan: telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin ja'far, dari syu'bah, dari abdul malik 
bin umair, ia pernah mendengar syabib bin rauh 
menceritakan hadits dari salah seorang sahabat nabi: 


| | £ 
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Bahwa nabi sallallahu 'alaihi wasallam shalat 
subuh bersama para sahabat dan beliau membaca 
surat ar-Rum dalam shalat tersebut , lalu beliau 
mengalami gangguan dalam bacaannya. Setelah 
selesai dari shalatnya beliau bersabda 
"sesungguhnya ada mengganggu kami dalam 
bacaan Al-Quran kami, karena sesungguhnya ada 
beberapa kaum dari kalangan kalian yang shalat 
bersama kita tapi dia tidak berwudhu dengan baik. 
Maka siapa saja dari kalian yang ikut shalat 
bersama kami, hendaklah terlebih dahulu 
berwudhu dengan baik. (Hadits H asa n) 

2. Mempersiapkan Diri Sebelum Mulai Shalat 

Persiapkan diri sebelum menunaikan shalat untuk 
menghadap Allah; Dzat yang Maha Agung. 

Diantara caranya adalah dengan memposisikan 
diri bahwa kita sedang menyembah dengan sebaik- 
baiknya, merasakan betapa lemah dan tidak 
berharganya kita dibandingkan kekuasanNya. 

3. Menghadirkan Allah Dalam Hati 

Bukan hanya raga saja yang dipersiapkan, namun 
hati juga harus standby untuk bersembahyang 
kepadaNya. 

4. Mengaplikasikan Makna Ihsan 

Yang dimaksud ihsan adalah sebagaimana yang 
disabdakan oleh baginda Nabi Muhammad sallallahu 
'alaihi wasallam: 
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Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah 
seakan-akan engkau melihatNya, jika engkau tidak 
melihatnya maka Dia melihat engkau (HR. Muslim) 

5. Shalat Diawal Waktu 

Sejatinya, ketika menunaikan shalat secara 
berjamaah di awal waktu, maka hal tersebut sangat 
berimbas pada tingkat kekhsuyu'an kita. Karena pada 
saat itu, waktu untuk menunaikan ibadah masih 
sangat panjang, jadi secara psikis, hati akan 
merasakan ketenangan ketika mengerjakannya. 
Beda halnya kalau shalat dikerjakan diakhir waktu, 
bisa dimungkingkan bahwa shalatnya akan tergesa- 
gesa, karena terhimpit oleh waktu yang mau habis. 

6. Membuat Pembatas (Satir) 

Sahi bin hatsmah meriwayatkan bahwa nabi 
sallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

Jika salah seorang dari kalian mengerjakan shalat , 
maka shalatlah dengan menghadap ke sutrah 
(pembatas) dan mendekatlah kepadanya agar 
syetan tidak bisa memutuskan shalatnya. (HR. Abu 
Daud , Imam Ahmad dan Imam Nasa'l) 

7. Tidak Melakukan Gerakan-Gerakan Diluar 
Shalat 
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Dari jabir bin samurah radhiyallahu 'anhu : 
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Rasulullah pernah mendatangi kami ketika orang- 
orang mengangkat tangannya ketika shalat. Lalu 
beliau bersabda: aku meihat kalian mengangkat 
tangan seperti ekor kuda yang berjemur d i bawa h 
terik matahari? Tenanglah saat shalat. (HR. Imam 
Muslim, Abu daud dan an-Nasa'i) 


8. Melupakan Kesibukan-Kesibukan Duniawi 

4£>-L^ IJLj jl y/t') \ JjJL y\ (JlS^ 

./s\\ c .ygJ' (3 

Abu darda' berkata : diantara tanda kefagihan 
(pahamnya) seseorang adalah menyelesaikan 
urusannya terlebih dahulu sebelum memulai 
shalat , agar ketika menunaikan shalat hatinya 
dalam keadaan fokus (konsentrasi). 

9. Mencari Tempat Shalat Yang Nyaman dan 
Tidak Mengganggu 

Diriwayatkan dari anas bin malik radhiyallahu 
'anhu : 
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Aisyah mempunyai gorden yang dipasang di 
dinding rumahnya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam pun menyuruh 'Aisyah Radhiyallahu 
anha : "Singkirkanlah gorden itu dari kita, karena 
lukisannya senantiasa membayangiku dalam 
shalatku.’’(HR. Bukhorl) 

10. Mengkonsumsi Makanan Yang Halal 

Setiap makanan yang kita konsumsi mempunyai 
pengaruh terhadap jiwa kita, baik itu makanan yang 
haram atau makanan yang halal. 

Apabila kita bisa menjaga dari makanan yang 
haram, maka diantara pengaruhnya adalah 
tumbuhnya rasa takut yang semakin besar kepada 
Allah, semakin dekat hubungan kita dengan Allah, 
doa-doa yang dipanjatkan bisa lebih mungkin untuk 
dikabulkan, dan lain sebagainya. 

Ada sebuah hadits yang diriwatkan abu hurairah 
bahwasanya Rasululllah sallallahu 'alalhl wasallam 
bersabda: 
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Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
adalah baik dan tidaklah menerima kecuali yang 
baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
kaum mukminin sebagaimana perintah kepada 
para Rasul: 


G; 3! IIjiS G^l t 


Wahai sekalian para Rasul , makanlah yang baik- 
baik dan beramal sholihlah, sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan (Q.S 
al-Mukminun:51) 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 

U old* ‘y. \^\^\ jjA G^j G 

Wahai orang-orang yang beriman, makanlah 
makanan yang baik dari rezeki yang Kami berikan 
kepada kalian (Q.SAI Bagoroh:172). 



ji % # isit ^ * 

j» j» l^>- GpJ G GpJ G UlGJ i 


Kemudian Nabi menceritakan keadaan seseorang 
yang melakukan safar panjang, rambutnya kusut , 
mukanya berdoa, menengadahkan tangan ke 
langit dan berkata: Wahai Rabbku, wahai Rabbku. 
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Sedangkan makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram, diberi asupan gizi dari 
yang haram, maka bagaimana bisa diterima 
doanya?! (H.R Muslim) 


11. Menganggap Shalat Terakhir 

1. Diriwayatkan dari anas bin malik radhiyallahu 
'anhu, Rasulullah Sallallahu 'Alaihi Wasallam 
bersabda : 


^1 


j oj^Jl 'jsS bl j oj-Jl js: 

Sf J4j 

.al. jlaj /t 5I3 iieij isu jus ^ 

JiabLl -AU—a (3 oljj 


"Ingatlah akan kematian dalam shalatmu karena 
jika seseorang mengingat kematian dalam 
shalatnya tentu lebih mungkin bisa memperbagus 
shalatnya dan shalatlah sebagaimana shalatnya 
seseorang yang mengira bahwa bisa shalat selain 
shalat itu. Hati-hatilah kamu dari apa yang 
membutmu meminta ampunan darinya." 
(Diriwayatkan Ad-Dailami di Musnad Firdaus, Al- 
Hafidz Ibnu Hajar menilainya hasan) 

2. Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu 'anhu 
berkata, seseorang datang kepada Nabi Sallallahu 
'Alaihi Wasallam lalu berkata : 
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^ x x j x £ 0 

l)Sjkda <j cu^i iil Jlli 

\j* £-«Hj |j_£- 4^4 jAX*J ^iSsJ Vj ^Oj^« 

oljj .^iJl <j 


T Nasihati aku dengan singkat." Beliau bersabda, 
"Jika kamu hendak melaksanakan shalat, 
shalatnya seperti shalat terakhir dan janganlah 
mengatakan sesuatu yang membuatmu minta 
dimaafkan karenanya dan berputus asalah 
terhadap apa yang ada di angan manusia." 
(Diriwayatkan Ahmad) 


12. Ikhlas Semata-Mata Untuk Mendapatkan 
Ridho Allah Subhanahu Wata’ala 

Tentunya kekhusyu'an tidak akan bisa diraih 
seseorang tatkala kondisinya ketika mengerjakan 
shalat tidaklah didasari dengan keikhlasan. 

Apapun itu pekerjaannya, ketika dilaksanakan atas 
dasar keterpaksaan dan tidak ikhlas, pastinya dalam 
prosesinya tidaklah senyaman dibandingkan dengan 
ketika dilaksanakan atas dasar keikhlasan dan tanpa 
adanya paksaan. 

13. Menghadap Kearah Sujud dan Telunjuk 

Secara umum ketika mengerjakan shalat, maka 
yang harus dilakukan untuk merasakan kekhusyu'an 
adalah mengarahkan pandangan ke tempat untuk 
sujud, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam : 
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c4^>lj j^I-j Alif- 4&I (1)15"" 

J-^- 0 j^ 2 ^j 

Rasulullah Shallallahu 'Alalhl Wasallam apabila 
shalat maka beliau menundukkan kepalanya dan 
mengarahkan pandangannya kea rah tanah 


Namun ketika sudah sampai tasyahud, maka 
dianjurkan untuk mengarahkan pandangan matanya 
ke jari telunjuk. Hal ini berdasarkan hadis, 


^ t ^I 4.jlS"" lo - 4*d-£* ^ D ^-5"" 

4jt^?b jwoj i*ir4jis^ : j 

Ji f^V' L^" L^' 


"Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
duduk tasyahudbeliau meletakkan tangan kirinya 
di atas lutut kiri j beliau genggam jari-jari tangan 
kanan, dan beliau berisyarat dengan telunjuknya 
ke arah kiblat , dan beliau arahkan pandangannya 
ke telunjuknya." (H.R. Muslim 


14. Taubat Kepada Allah 

Diantara yang membantu untuk meraih 
kekhusyu'an ketika shalat adalah dengan bertaubat 
atas perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari 
syariat. Dan taubat ini terus menerus diperbaharui 
setiap waktu. 

Abu Hurairah meriwayatkan sebuah hadits 
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bahwasanya nabi Muhammad Sallollohu 'Alaihi 
wosollom senantiasa bertaubat kepada Allah lebih 
dari 70 kali dalam sehari. 


— ^dp Ali! j j I fi 'jlj■& ^jZ' 

y&\ fe}\ j a$\ di! jA^y qI di!j» : J15 

^jLAlJI oljij «oy> ^ 


Demi Allah, Sungguh aku selalu beristighfar dan 
bertaubat kepada Allah dalam sehari lebih dari 70 
kali." (HR. Bukharl) 


Dalam riwayat lain dari al-Aghar bin yasar a 
muzanni bahwa nabi bersabda: 


ci d>jjt di! Ji !jjjJ /^!d! L$j! 1j 


"Wahai sekalian manusia, Taubatlah (beristigfar) 
kepada Allah karena aku selalu bertaubat kepada- 
Nya dalam sehari sebanyak 100 kali ." (HR. Muslim) 


15. Perbanyak Membaca Al-Qur’an 

Sering-sering membaca Al-Quran juga berpotensi 
untuk meraih kekhusyu'an dengan mudah. Begitu 
halnya dengan berziarah kubur dan mengingat 
kematian serta mengingat bekal yang akan dibawa 
dihari akhir nanti. Semuanya bisa membatu untuk 
meraih kekhusyu'an. 

16. Sering-Sering Intropeksi Diri 
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Allah berfirman dalam surat al-Hasyr: 

La <0^ (jAjI Ij-LaT 14 j! L 

^ \ l) j-LajtJ Lc LjjI l)| LjjI Ijjjjlj jJL5 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap orang 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 


Diriwayatkan dari Umar bin al-Khatthab, beliau 
mengatakan: 


J W?j ‘ 


l A ' 


A 

U j! 


A o s. 


IjL-U- 


"Koreksilah diri kalian sebelum kalian dihisab dan 
berhiaslah (dengan amal shalih) untuk pagelaran 
agung (pada hari kiamat kelak)" [HR. Tirmidzi]. 


Diriwayatkan dari Maimun bin Mihran, beliau 
berkata: 



J&Jl bJZ3 i 



"Hamba tidak dikatakan bertakwa hingga dia 
mengoreksi dirinya sebagaimana dia mengoreksi 
rekannya" [HR. Tirmidzi]. 


Dengan aktifitas ini, maka kualitas seseorang akan 
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bisa lebih baik dari hari ke hari berikutnya. Dan itu 
bisa berdampak pada tingkat kekhusyu'an seseorang 
ketika melaksanakan shalat. 

17. Tadabur Gerakan dan Doa Dalam Shalat 


Rangkaian shalat yang dimulai dari takbiratul 
ihram sampai dengan salam, harus dimengerti dan 
ditadaburi apa itu makna dari setiap gerakan dan 
bacaannya. 

Karena pada dasarnya, setiap bacaan yang 
terdapat dalam rangkaian shalat itu sangat luar biasa 
maknanya. Maka ketika bisa mentadaburinya, hal itu 
bisa mendongkrak kekhusyu'annya dalam beribadah. 

18. Tidak Tergesa-Gesa 

Allah Subhanahu wata'ala berfirman dalam surat 
an-Nisa : 103 


^ 0 o 

lila 


"Kemudian ketika kamu sudah merasa tenang , 
maka laksanakan shalat itu" 


Melakukan shalat dalam keadaan tergesa-gesa 
juga menyebabkan shalat menjadi tidak sempurna. 
Bahkan oleh para ulama, orang-orang seperti itu 
dikategorikan sebagai pencuri shalat. Hal ini 
berdasarkan sebuah sabda nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam yang tertera dalam Musnad Imam 
Ahmad bahwasannya Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; 
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l/jsj fe S : JU C/j i» J/j 

u/L^ Sj 


"Sejahat-jahat pencuri adalah yang mencuri dari 
shalatnya". Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana mencuri dari shalat?". 
Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassallam berkata, "Dia 
tidak sempurnakan ruku dan sujudnya." (HR. Ahmad) 

Dalam keadaan lain juga ada hadits nabi 
ShaHallah u 'alaihi wasallam: 


aJLp aA)' (/4^ /4' j' 

/p /4? 4 /' (_/ ^ /4^® /j 

Jlll /£J' /p /jj /p a&' Sji /-j 

/p /-i 5 - U- ^ di/ j/® /j' 

^ jj-ib® ^j>j' Jli.® /jj aJLp aw' /_j? 

oj^p Lj® j/b jjdd JL!® 


✓ &» ** 


U ji' ^ j/® 0 /J 2 J' Jj / Jl® ^ 

J4>- /j' ^ /"j /A-L 2 J JU- ( /l ^ dT/' / dl*-* 
/J' ^ ia! ^ Idll® JjjjtJ 

JjL®' 'Jjv-LC*) /UJfij a4^»c' ldJli>- /d-iaj 
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14K” j dUi 

Bahwa Nabi masuk masjid kemudian masuk pula 
seseorang ke dalam masjid lalu ia shalat dan 
mengucapkan salam kepada beliau. Nabi Sa Hallah u 
'Alaihi Wasallam menjawab salamnya dan 
bersabda, "Kembalilah dan shalatlah lagi, sebab 
kamu belu shalat." Serta merta orang itu pun 
shalat lalu mengucapkan salam kepada Nabi 
Sallallahu 'Alaihi Wasallam dan beliau besabda, 
"Kembalilah dan shalatlah lagi, sebab kamu belu 
shalat," tiga kali. Orang itu berkata, "Demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak 
bisa lebih baik dari itu, maka ajarilah aku." Beliau 
bersabda, "Apabila kamu hendak shalat 
beratkbirlah lalu bacalah apa yang mudah bagimu 
dari Al-Our'an (Al-Fatihah). Lalu rukulah sampai 
kamu benar-benar tenang dalam ruku', kemudian 
angkatlah sampai tegak berdiri, lalu sujudlah 
sampai tenang dalam sujud, kemudian bangunlah 
sampai kamu tenang dalam duduk, kemudian 
sujudlah sampai kamu tenang dalam sujud. 
Lakukan hal itu dalam semua shalatmu." 

19. Tidak Menahan Buang Hajat 

Jikalau mau mengerjakan shalat, namun tiba-tiba 
terasa ingin buang hajat seperti kentut atau buang air 
kecil atau buang air besar, maka lebih baik ia 
mendahulukan untuk buang hajat tersebut, baru 
setelah itu mengerjakan shalat. 

Hal itu telah disebutkan dalam sebuah hadits dari 
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'Aisyah, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'a la ih i wa sallam bersabda, 



''Tidak ada shalat ketika makanan telah 
dihidangkan, begitu pula tidak ada shalat bagi yang 
menahan akhbatsan (kencing atau buang air besar)." 
(HR. Muslim). 

20. Tartil dan Tahsin 

Memperindah bacaan Al-Quran dengan 
melantunkan semerdu mungkin ketika shalat, maka 
hal itu bisa menumbuhkan rasa khusyu' didalamnya. 
Dan tentunya dengan mematuhi kaidah tajwid yang 
berlaku. 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
mendorong umat agar memperbagus suaranya 
ketika membaca Al-Qur'an, karena itu bermanfaat 
bagi umat, diantaranya adalah memudahkan 
masuknya Al-Qur'an ke dalam hati, dan membuat 
hati terpengaruh dengan mendengar ayat-ayat Allah 
yang sedang dibacakan. 

Berbeda jika suara tidak bagus, maka hal itu 
membuat malas mendengar Al-Qur'an, dan 
menyebabkan orang berpaling dari pembacanya. 
Oleh karenanya, terdapat hadits shahih dimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



Hiasilah al-Quran dengan suara kalian. (HR. 


muka | daftar isi 



Halaman 87 dari 91 


Ahmad & Nasai) 

Sabda beliau yang lain: 

0^- 6TjiSi 


"Baguskanlah Al-Qur'an dengan suaramu , karena 
suara yang bagus menambah keindahan Al- 
Qur'an." 


Dalam kitab Al-Mukhtaratu Lidh-Dhiya', dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


„A, 

aAJ) 4j I 




"Sesungguhnya sebaik-baik bacaan manusia 
adalah jika ia membaca Al-Qur'an engkau melihat 
pembacanya benar-benar takut kepada Allah." 


Namun perlu diperhatikan bahwa sejatinya syetan 
tak akan pernah bosan untuk menggangu manusia 
dengan berbagai caranya. Maka apabila ada orang 
yang sampai dikuasai syetan, kemudian melupakan 
Allah dan menjadi penyeru dengan bermodalkan 
suaranya yang bagus namun tujuannya agar manusia 
kagum padanya, maka alangkah ruginya perbuatan 
itu dan alangkah buruknya tempat kembalinya. 


Wallahu A'la m bis shawab 

□ 
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Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, 
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul "Khusyu' 
Dalam Shalat" ini sudah selesai. Harapannya adalah 
semoga dengan terbitnya buku ini, bisa 
mengingatkan pengetahuan yang pernah kita pelajari 
sebelumnya, atau bisa juga untuk menambah 
wawasan kita tentang praktek yang berkenaan 
dengan khusyu' ketika shalat. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 


Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Adapun saat ini, beliau tergabung dalam Tim 
Asatidz di Rumah Fiqih Indonesia 
(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, beliau juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center 
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 085878228601, atau juga melalui email 
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com 
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Pendahuluan 


Semua wanita pasti mengenal haidh, yaitu darah 
yang keluar dari rahimnya secara periodik, karena 
normal dan sehat. Namun tidak banyak wanita 
muslimah yang tahu apa saja larangan ketika sedang 
mendapat haidh, kecuali hanya globalnya saja. 

Diantara larangan-larangan yang harus dihindari 
pada saat haidh adalah mengerjakan shalat, 
berwudu' atau mandi janabah, puasa, thawaf, 
menyentuh mushaf dan membawanya, melafazkan 
ayat-ayat al-quran, masuk ke masjid dan menetap di 
dalamnya, bersetubuh dan beberapa hal lainnya. 

Buku kecil ini tidak akan membahas kesemuanya, 
namun hanya membahas sebagian kecilnya, yaitu 
jima' dan bercumbu bagi wanita yang sedang haidh. 

Pada bab pertama Penulis menguraikan bahwa 
berjima' itu termasuk larangan yang harus dihindari 
ketika sedang haidh. Namun dalam beberapa hal, 
ada kasus yang menarik untuk dibahas, misalnya 
apakah percumbuan suami istri yang sedang haidh 
termasuk terlarang juga, meski pun tidak sampai 
jima'. Dan bagaimana perbedaan pendapat para 
ulama dalam masalah ini, khususnya dalam masalah 
batas mana yang masih diperbolehkan dan mana 
yang tidak boleh. 
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Pada bab kedua, bagaimana hukumnya wanita 
yang sudah berhenti haidhnya, sudah bolehkah dia 
melakukan jima' kalau belum mandi jabanah. Dengan 
kata lain, apakah syarat kebolehan berjima' itu 
ditentukan berdasarkan berhentinya darah haidh, 
atau harus mandi janabah terlebih dahulu? 

Pada bab ketiga penulis membahas lebih dalam 
kasus jima' yang terlanjur dilakukan, manakala 
seorang wanita masih dalam keadaan haidh. Apa 
bentuk denda yang harus dibayarkan? 

Pada bab keempat atau bab yang terakhir, penulis 
menyampaikan salah satu larangan yang sering 
membingungkan para wanita, yaitu selama haidh, 
boleh kah dia memotong kuku atau rambutnya? 
Apakah larangan ini ada dasar nya ataukah hanya 
bersifat adab dan anjuran saja? 

Selamat membaca 

Ain i Aryani, Lc 
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Bab 1: Batasan Bercumbu Kala Haid 


Seluruh ulama fiqih sepakat haramnya berjima' 
dengan isteri yang sedang haid. Namun, mereka 
membolehkan untuk mencumbui bagian-bagian 
yang ada di antara pusar dan lutut isterinya itu dalam 
batasan-batasan tertentu. Apa saja batasannya? 

Seluruh ulama fiqih dari empat madzhab (Hanafi, 
Maliki, Syafi'i dan Hambali) sepakat bahwa wanita 
yang sedang mengalami haid dilarang untuk berjima' 
atau berhubungan intim. 1 

Keharamannya ditetapkan oleh Al-Quran Al- 
Kariem berikut ini: 


£. I i ^ I (J , /9 ‘ A ^ ^ c ‘ L ^ 

\& d°JM J ^ 


Mereka bertanya kepadamu tentang haid. 


1 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 18, hal. 323 
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Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran". Oleh sebab 
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati 
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
tobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan 
diri.. (QS. Al-Bagarah:222) 


Dalil keharamannya juga disebutkan dalam hadits 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 
tentang hukum mencumbui wanita yang sedang haid 
maka beliau menjawab: 


bl c-dlS" 5^4-^' diil L f2>\ hfj 

** ^ 


c’ 




Dari Anas RA bahwa orang yahudi bila para wanita 
mereka sedang mendapat haidh, mereka tidak 
memberikan makanan pada para wanita itu. 
Rasulullah SAW bersabda , "Lakukan segala yang 
kau mau kecuali nikah (hubungan badan)." (HR 
Muslim). 


Batasan mengenai larangan hubungan badan yang 
disepakati para ulama diatas adalah apabila terjadi 
jima' dalam arti yang sesungguhnya, yakni terjadinya 
dukhul atau penetrasi. 

Mereka juga membolehkan percumbuan yang 
dilakukan dengan isterinya itu, di anggota tubuh 
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SELAIN yang ada di antara pusar dan lutut isteri. 
Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Ummul 
Mukminin Aisyah RA : 


di)! J jLj jlf 1A&t 4^Jlp 

IS'j 


"Dari Aisyah RA beliau berkata : Rasululullah SAW 
menyuruhku untuk memakai sarung, kemudian 
beliau mencumbuiku dalam keadaan haid." 
(Muttafag Alaih) 


Dalam hadits yang lain dari Aisyah RA: 

"Jika salah satu dari kami (isteri Nabi) ada yang 
haid, dan Rasulullah SAW ingin mencumbuinya, 
maka beliau Saw menyuruh isterinya yang haid itu 
untuk memakai kain sarung, kemudian beliau 
mencumbuinya." (HR. Bukhari)'. 


Dalam hadits dari Ummul Mukminin Maimunah 
RA: 

"Rasulullah Saw mencumbui isterinya dalam 
keadaan haid, apabila isterinya itu memakai 
sarung" (HR. An-Nasa'i) 

Ketika para ulama membolehkan percumbuan 
dengan selain yang ada di antara pusar dan lutut, lalu 
bagaimana hukumnya mencumbui bagian itu jika 
tidak sampai terjadi jima 1 ? 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
sebagaimana berikut: 
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A. Madzhab Hanafi 

Ulama dalam madzhab ini membolehkan seorang 
suami untuk mencumbui anggota tubuh isterinya 
yang ada di antara lutut dan pusarnya. Dengan 
syarat, percumbuan itu terjadi dengan adanya 
penghalang yang mencegah sentuhan langsung kulit 
dengan kulit, seperti sarung, kain, atau sejenisnya. 
Namun suami tidak boleh melihat bagian-bagian 
tersebut. 

Suami boleh memegang bagian-bagian itu, dengan 
atau tanpa syahwat, selama bagian-bagian itu 
ditutupi dengan penghalang. Intinya tidak terjadi 
sentuhan kulit secara langsung dan tidak boleh 
melihat. 2 

B. Madzhab Maliki 

Ulama dalam madzhab ini berbeda dengan 
madzhab Hanafi. Fuqaha' dalam madzhab Maliki 
mengatakan bahwa seorang suami dilarang 
memegang dan mencumbui anggota tubuh istri yang 
ada di antara lutut dan pusarnya pada saat isterinya 
itu sedang mengalami haid, walaupun itu dibatasi 
dengan kain penghalang. Namun mereka 
membolehkannya untuk melihat bagian-bagian 
tersebut, walaupun dengan syahwat. 

Madzhab ini berpendapat bahwa suami hanya 
boleh melihat atau memandang bagian-bagian yang 
ada diantara pusar dan lutut isterinya itu, tanpa 
boleh mencumbuinya lebih jauh. 3 


2 Ibnu Abdin, Hasyiyah Ibni Abdin, jilid 1 hal. 194 

3 Ad-Dasuqi, Hasyiyah ad-Dasuqi, jilid 1, hal. 183 
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C. Madzhab Asy-Syafi'i 

Ketika seorang isteri dalam keadaan haid, 
suaminya boleh mencumbuinya itu di bagian mana 
saja yang diinginkan. Hanya saja, percumbuan itu 
harus dibatasi dengan kain penghalang, sehingga 
tidak ada sentuhan kulit secara langsung. 4 

Madzhab ini juga membolehkan suami untuk 
melihat dan memandang bagian-bagian itu, dengan 
atau tanpa syahwat. 5 

Dalam madzhab syafi'i, seorang suami boleh 
mencumbui isterinya yang sedang haid di bagian- 
bagian yang ada diantara pusar dan lutut dalam 
batasan : boleh melihatnya, dan boleh mencumbu 
dengan adanya penghalang, sehingga tidak terjadi 
sentuhan kulit secara langsung. 

D. Madzhab Hambali 

Agak berbeda dengan ketiga madzhab diatas, 
madzhab Hambali membolehkan suami mencumbui 
isterinya yang sedang haid di bagian manapun yang 
ia inginkan. Syaratnya tidak sampai terjadi jima' yang 
sesungguhnya, yakni dukhul (penetrasi). 

Seorang suami boleh mencumbui isterinya di 
bagian-bagian yang ada di antara pusar dan lutut, 
kecuali organ intim, baik itu dengan melihat ataupun 
menyentuh, dengan atau tanpa penghalang. 6 

Namun demikian, para ulama dalam madzhab ini 


4 Al-lmam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, jilid 2, 

hal. 359 

5 Al-Khatib as-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid lhal. 110 

6 Al-Buhuti, Kasysyaf al-Qinna', jilid 1, hal. 198 
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menganjurkan isteri yang sedang haid untuk 
menutupi organ intimnya dengan penghalang 
selama percumbuan dilakukan. 

Al-Mardawi (w. 885 H.), salah satu ulama dalam 
madzhab Hambali mengatakan dalam kitabnya "Al- 
Inshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih minal Khilaf' bahwa jika 
seorang suami tidak yakin bisa menahan 
syahwatnya, dan kuatir akan terjadi jima' apabila 
mencumbui bagian tubuh isterinya yang ada diantara 
pusar dan lutut, maka haram baginya mencumbui 
isterinya di bagian itu. Sebab menghindari itu akan 
membuat dirinya lebih selamat dan tidak terjerumus 
dalam perbuatan dosa. 7 

Penutup 

Demikian penjelasan dari para ulama dari empat 
madzhab besar. Di satu sisi mereka memiliki 
pandangan yang sama, yakni mengenai haramnya 
men-jima' isteri yang sedang haid. Walaupun mereka 
tetap berbeda mengenai bolehnya seorang suami 
mencumbui bagian-bagian yang ada di antara pusar 
dan lutut. 

Madzhab Hanafi membolehkan mencumbui isteri 
dengan adanya penghalang di bagian-bagian 
tersebut. Madzhab Maliki membolehkan 
percumbuan dalam batasan melihat saja. Madzhab 
Syafi'i, membolehkan mencumbu isterinya di bagian- 
bagian itu dengan menggunakan penghalang, serta 
boleh melihatnya pula. 


7 Al-Mardawi, Al-lnshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih minal Khilaf, jilid 1, 
hal. 350 
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Berbeda dengan madzhab-madzhab diatas, dalam 
madzhab Hambali seorang suami boleh mencumbu 
isterinya di bagian manapun, asalkan tidak terjadi 
jima' atau penetrasi. Namun, jika suami itu khawatir 
tidak bisa menahan syahwatnya, hendaknya ia 
menghindari bagian-bagian itu, agar tidak sampai 
terjadi jima 1 . 


□ 
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Bab 2: Jima' Belum Mandi 


Salah satu larangan bagi wanita yang sedang haid 
adalah berhubungan suami-isteri. Dan bagi wanita 
yang sudah berhenti atau selesai masa haidnya 
namun belum sempat mandi janabah, ada sedikit 
perbedaan di kalangan ulama Fiqih tentang boleh 
atau tidaknya berhubungan intim bagi wanita 
tersebut. 

A. Madzhab Al-Hanafiyah 

Ulama dari madzhab ini membolehkan wanita haid 
yang sudah berhenti darah haidnya untuk 
berhubungan suami isteri, walau belum mandi 
janabah, dengan syarat sudah melewati hari ke-10 
sejak hari pertama haidnya. Durasi 10 hari adalah 
durasi maksimal haid dalam madzhab Hanafi. 8 

Ada beberapa ketentuan bagi wanita haid terkait 
boleh dan tidaknya berhubungan intim usai 
berhentinya darah haid. Sebagaimana dijelaskan 
oleh salah satu ulama madzhab Hanafi, yakni Ibnu 
Abdin dalam kitabnya Hasyiyah, yakni : 

a. Darah Berhenti Di Akhir Durasi Maksimal 
Haid Atau Lebih 

Dalam madzhab Hanafi, durasi maksimal haid 
adalah 10 hari. Ketika darahnya benar-benar 


Hasyiyah Ibn Abdin, jilid 1 hal. 195 
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berhenti pada hari ke-10 atau lebih, ia boleh 
berhubungan seksual walaupun belum sempat 
mandi janabah. Yang penting darahnya benar-benar 
sudah berhenti keluar. Akan tetapi wanita tersebut 
tetap dianjurkan menunda hubungan seksual sampai 
ia melakukan mandi janabah terlebih dulu. 

b. Darah Berhenti Sebelum Mencapai Durasi 
Maksimal Haid (Sebelum Hari Ke-10) 

Jika darahnya berhenti sebelum mencapai hari ke- 
10 dari hari pertama haid, ia tidak boleh 
berhubungan suami-isteri sebelum mandi janabah. 

c. Darah Berhenti Setelah Mencapai Durasi 

Kebiasaan 

Poin ini berlaku bagi wanita Mu'taadah, yakni 
wanita yang memiliki siklus haid teratur dimana ia 
bisa memprediksi durasi haidnya dengan cara 
melihat dari kebiasaannya. Misalnya, wanita yang 
setiap bulannya selalu memiliki durasi haid yang 
tetap (6 hari, atau 7 hari, atau 8 hari, dst). 

Bagi wanita Mu'taadah yang terbiasa haid selama 
6 hari (misalnya), jika darah haidnya sudah berhenti 
di hari ke-6 atau lebih, maka ia boleh berhubungan 
suami isteri setelah mandi janabah. Dan tidak boleh 
melakukannya sebelum mandi janabah. 

d. Darah berhenti sebelum mencapai durasi 
kebiasaan 

Poin ini juga hanya berlaku bagi wanita Mu'taadah. 

Wanita mu'tadah yang terbiasa haid selama 7 hari 
(misalnya), jika darahnya keluar di hari ke-4 atau ke- 
5 atau ke-6, maka ia belum boleh berhubungan 
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suami-isteri, bahkan walaupun ia sudah mandi 
janabah. 

wanita mu'tadah hanya boleh berhubungan intim 
jika : [1] darahnya berhenti di akhir durasi 
kebiasaannya, dan [2] sudah mandi janabah 
terlebih dulu. 


Catatan: 

Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa 
madzhab Hanafi tidak membolehkan wanita yang 
baru selesai haidnya untuk berhubungan suami-isteri 
sebelum mandi janabah. Kecuali jika sudah mencapai 
hari ke-10 atau lebih sejak hari pertama keluarnya 
haid. 


B. Madzhab Al-Malikiyyah, As-Syafi'iyyah, Al- 
Hanabilah. 


Jumhur Ulama dari madzhab Maliki, Syafi'i dan 
Hambali berpendapat bahwa wanita yang bersih dari 
haid masih belum boleh melakukan hubungan intim 
selama ia belum melakukan mandi janabah. 9 


Sebab wanita haid yang hendak melakukan 
hubungan intim harus melalui 2 fase, yakni: At-Thuhr 
(berhentinya darah haid) dan Al-ghusl (melakukan 
mandi janabah). Hal tersebut disebutkan dalam QS. 
Al-Baqarah: 222 yang isinya : 


£. \ b j 't ^ i d^ ^2^ ‘ A ^ ^ ^ 


9 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, Jilid 18, hal. 325 
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443 jyjp 44 ai 5i ai yyi 2^ & 


*J< 

jli 



Mereka bertanya kepadamu tentang haid. 
Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran". Oleh sebab 
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati 
mereka; sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah bersuci, maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
tobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan 
diri. (QS. Al-Bagarah : 222) 


Dalam ayat diatas terdapat dua redaksi yang harus 
difahami, yakni : 


Yang pertama (444^) bermakna "suci" secara 
hakiki yakni berhentinya darah haid. Dan yang kedua 
(c44J4i) bermakna "bersuci" yakni melakukan mandi 
janabah untuk mengangkat hadats besarnya usai 
haid. 

Bahkan ulama dari madzhab Maliki menegaskan 
bahwa bersuci dengan tayammum saja tidak 
menjadikan wanita tersebut boleh berhubungan 
intim dengan suaminya sampai ia benar-benar mandi 
janabah menggunakan air. 10 




10 Hasyiyah Ad-Dasuqi 'Ala Asy-Syarh Al-Kabir, jilid 1 hal. 173 
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C. Kesimpulan 

Mayoritas ulama fiqih (selain madzhab Hanafi) 
berpendapat bahwa wanita haid yang sudah 
berhenti darahnya tidak boleh berhubungan seksual 
sebelum ia melakukan mandi janabah. Hal tersebut 
sesuai dengan QS. Al-Baqarah : 222. 

Adapun ulama dari madzhab Hanafi memang 
membolehkan wanita haid yang sudah berhenti 
darahnya untuk berhubungan intim, dengan syarat 
sudah melewati durasi maksimal haid, yang dalam 
madzhab ini 10 hari. Dalam keadaan inipun, madzhab 
ini tetap menganjurkan si wanita untuk mandi 
janabah tersebih dahulu. 

Wallahu A'lam Bishshawab. 
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Bab 3: Denda Jima' Saat Haid 


Ulama sepakat bahwa berhubungan suami istri 
saat haid merupakan dosa besar. Akan tetapi apakah 
mereka dikenai denda jika melanggar batas itu? 
Kalau iya, apa dendanya? 

Ulama dari kalangan madzhab Syafi'i berpendapat 
bahwa sepasang suami istri yang melakukannya 
dikenai denda masing-masing 1 dinar jika hubungan 
itu dilakukan pada masa awal haid, atau 1/5 dinar jika 
dilakukan di pertengahan-akhir haid. 

Pendapat diatas didukung oleh ulama dari 
madzhab Hanafi. Hanya saja, madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa denda tersebut hanya 
diwajibkan atas suami saja, dan tidak pada istri. 
Karena larangan itu ditujukan pada suami saja. 

Pendapat-pendapat di atas berdasarkan pada 
hadits berikut: 

Lo j j iL>- 4JL&I Ji>-^j| isi 

jUlo ‘a - 'i jjL^I OlS"" 0lj jLuAi 

"Seorang laki-laki menjima' istrinya yang sedang 
haid , apabila itu dilakukan saat darah haid istrinya 
berwarna merah maka dikenai denda 1 dinar , 
sedangkan jika dilakukan saat darahnya sudah 
berwarna kekuningan , maka dendanya 1/5 dinar ." 
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(HR. Tirmidzi) 

Sedangkan ulama dari madzhab Hambali 
mengatakan bahwa keduanya (suami-istri) dikenai 
denda masing-masing setengah dinar, tanpa 
membedakan apakah itu dilakukan di awal, 
pertengahan atau di akhir masa haid. 

Madzhab Maliki berpendapat tidak ada denda 
apapun dalam perbuatan itu, baik atas si suami atau 
si istri. 

Apakah Dengan Membayar Denda, Lalu Dosa 
Terhapus? Belum tentu. Berhubungan suami istri 
saat istri sedang haid adalah perbuatan dosa besar. 
Selama keduanya tidak bertaubat pada Allah, maka 
dosa tersebut akan tetap melekat pada diri mereka. 

Yang harus dilakukan oleh keduanya tidak cukup 
hanya membayar denda sebagaimana tertulis di atas. 
Namun, juga harus disertai taubat yang melibatkan 3 
hal: 

■ Meminta ampun pada Allah. 

■ Menyesali perbuatan dengan sebenar- 
benarnya. 

■ Tidak akan mengulangi kesalahan tersebut. 

Mudah-mudahan Allah menjauhkan kita dari 
perbuatan dosa, dan semoga Allah memberi 
ampunan bagi orang-orang yang bertaubat. Amin. 

Wallahu A'lam Bishshawab. 


Cover | Daftar Isi 



Halaman 22 dari 29 


Bab 4: Potong Rambut Dan Kuku Saat Haidh 


Suatu ketika ada seorang ukhti dalam pengajian 
para akhwat bertanya tentang hukum larangan 
ketika berjanabah. Dia bercerita bahwa waktu di 
masih di pesantren salaf dulu, dirinya dan santriwati 
lainnya dilarang motong rambut dan kuku saat haid. 
Dan apabila rambut mereka ada yang rontok, 
dianjurkan untuk menyimpannya sampai masa haid 
selesai. 

Setelah haid berakhir dan mau mandi besar, maka 
rambut yang pernah rontok dan kuku yang terpotong 
semasa haid harus disertakan waktu mandi. 
Maksudnya agar ikut dibersihkan juga dengan air. 

Pertanyaannya, apa sebenarnya hukum 
memotong rambut dan kuku saat haid? Haram, 
makruh, ataukah mubah saja? 

Agak sulit kiranya menelusuri dalil eksplisit 
mengenai hal ini. Saat mentahqiq kitab-kitab 
muktamad juga hampir tidak ada yang 
mencantumkan potong kuku dan rambut dalam 
daftar larangan selama haid. Sebab larangan bagi 
wanita haid menurut mayoritas ulama hanya 8 hal 
saja, yakni: Shalat, Puasa, Thawaf, Berdiam di masjid, 
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Melafadzkan al-Quran, Menyentuh & membawa 
mushaf, Jima, dan Diceraikan. 

Rasulullah SAW membolehkan Ummul Mukminin 
Aisyah radhiyallahuanha untuk mengurai dan 
menyisir rambutnya saat Aisyah sedang mengalami 
masa haid. Padahal dengan menyisir rambut, sangat 
besar kemungkinan tercabutnya rambut. Coba 
perhatikan sisir para wanita, biasanya ada saja helai- 
helai rambut yang menempel. 

Izin dari Nabi SAW ini secara tidak langsung 
menunjukkan bolehnya wanita haidh memotong 
rambut dan kuku. 

Berikut sabda Rasulullah SAW kepada 'Aisyah 
radhiyallahu 'anhaa ketika haji wada': 

a\\ 

"Uraikanlah rambutmu dan sisirlah , kemudian 

berniatlah untuk haji dan tinggalkan umrah" 

(Muttafagun 'alaihi) 

Seorang mufti bernama Syeikh Muhammad bin 
Shalih Al-'Utsaimin rahimahullah berkata: 


(jiuo OOS- JjjiJl 9... (j_o 

"bj L^i*ib Jg-ACLoj "bj 'd tgjl 

^oJlc I 4ju jjd I ^yo 1 4j jjauJ l&j lili I 


"Wanita yang haidh boleh memotong kukunya 
dan menyisir rambutnya, dan boleh mandi junub ,... 
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pendapat yang dianut oleh sebagian wanita 
bahwasanya wanita yang haidh tidak boleh mandi, 
menyisir rambutnya, dan memotong rambutnya 
maka ini tidak ada asalnya (dalilnya) di dalam 
syari'at, sebatas pengetahuan saya". 

Ternyata larangan ini ditemukan dalam kitab Ihya' 
Ulumiddin. Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa 
wanita haid dilarang memotong kuku dan 
rambutnya. Sebab kelak di akhirat rambut dan kuku 
tersebut akan dipanggil dalam keadaan janabah 
(hadats besar) lalu menuntut dan meminta 
pertanggungjawaban pada pelakunya. 

Al-Ghazali mendasarkan pendapatnya dengan 
mengutip satu hadits yang bunyinya: 

"Dan tidak sepatutnya seseorang itu mencukur 
rambutnya, memotong kukunya, bulunya, atau 
mengeluarkan darahnya, atau memisahkan satu 
bagian dari dirinya, sedang dia dalam keadaan 
junub. Sebab semua bagian itu akan dipanggil 
pada hari kiamat dalam keadaan junub, lalu 
dikatakan pada orang itu: 'Sesungguhnya setiap 
rambut ini menuntut padanya mengapa ia 
dibiarkan dalam keadaan berjanabah (hadats 
besar)" 11 

Al-Bujairimi mengomentari pendapat tersebut 
sebagaimana yang ia tulis dalam kitabnya Tuhfah Al- 
Habib : 

"Ada kritikan terhadap (pendapat al-Ghazali), 
kerana yang dimaksud dengan 'bagian itu akan 


11 Al-Ghazali, Ihya' Ulumiddin, jilid 1 hal. 51 
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dipanggil pada hari kiamat' adalah bahwa jasad 
akan dipanggil pada hari kiamat dalam 
keadaannya sewaktu ia mati, tidak termasuk kuku 
atau rambut yang dipotong selama ia hidup. Maka, 
pendapat ini perlu dirujuk kembali. Al-Clalyubi 
mengatakan bahwa jika semua rambut dan 
kukunya yang sempat ia potong selama hidup 
akan dipanggil menyatu ke jasadnya , niscaya akan 
buruklah jasadnya itu, saking panjangnya kuku dan 
rambutnya itu. Al-Manabighi juga menyampaikan 
bahwa bagian tubuh terpisah yang akan dipanggil 
itu adalah seperti tangan yang terpotong, bukan 
rambut atau kuku" 12 . 

Demikian pendapat para ulama mengenai hukum 
memotong kuku dan rambut bagi wanita haid. Imam 
Al-Ghazali melarangnya. Namun mayoritas ulama 
tidak sependapat. Sebab yang dilarang bagi wanita 
haid hanya 8 hal saja: Shalat, Puasa, Thawaf, Berdiam 
di dalam masjid, Melafadzkan al-Quran, Menyentuh 
& membawa mushaf, Berjima', dan juga haram 
diceraikan oleh suaminya. 

Wallahu alam bishshawab. 

□ 


12 Al-Bujairimi, Tuhfah Al-Habib, jilid 1 hal. 247 
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Pendahuluan 


Ada banyak hal yang terjadi dikehidupan kita 
sehari-hari, yang seringkali terlihat sederhana dan 
remeh. Seperti halnya pembahasan seputar pesoalan 
WC, toilet dan sekitarnya yang dianggap sebagai 
pembahasan yang tidak "berkelas". 

Namun demikian, yang dianggap remeh oleh 
kebanyakan manusia justru mendapatkan tempat 
khusus dalam pembahasan hukum Islam. Begitu 
banyak Ayat-ayat al-Quran dan Hadis-hadis 
nabawiyah yang secara khusus membahas hal 
tersebut. Mengingat, urusan kamar mandi dan toilet 
bukan hanya tentang buat hajat saja, tapi juga 
tentang sah dan tidaknya suatu ibadah karena tidak 
serius membersihakan najis-najis dari buang hajat 
tadi. 

Contoh lain yang dianggap remeh oleh 
kebanyakan manusia, tapi ada akibat hukumnya 
dalam fiqih adalah masalah sentuhan atau dalam 
bahasa arab disebut al-massu dan al-lamsu. Baik 
sentuhan laki-laki perempuan yang bukan mahram, 
dan batasan-batasannya yang menyebabkan 
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batalnya wudhu. Sentuhan laki-laki perempuan 
dalam hubugannya sebagai pasien dan 
dokter/perawat saat proses pengobatan. Sentuhan 
di kemaluan dan ketentuan-ketentuannya yang 
dapat membatalkan wudhu. 

Dari sini, sebenarnya kita bisa melihat sisi 
Syumuliyah (kesempurnaan) ajaran Islam. Ada 
waktunya Al-Quran dan hadis berbicara masalah 
keimanan dan ketaqwaan, namun juga tidak 
mengabaikan pembahasan tentang penyempurna 
keimanan, yaitu kebersihan lahiriyah manusia. 

Dan permasalahan sentuhan atau al-lamsu dan al- 
mossu dalam beragam bentuk dan model serta 
objeknya, sengaja penulis angkat dalam tulisan ini, 
karena dianggap penting. Mengingat banyaknya 
akibat hukum fiqih yang ditimbulkan akibat sentuhan 
tersebut. Agar kita bisa lebih berhati-hati dan tidak 
meremehkan batasan agama walaupun sekilas 
terlihat sederhana. 

Semoga tulisan sederhana ini bisa memberikan 
pencerahan kepada kita semua. 

Kalianda, 1 Desember 2018 

Ahmad Hilmi 
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A. Definisi Al-Lamsu dan al-Massu 
Sentuhan 

Kata sentuhan atau menyentuh dalam bahasa 
arab disebut dalam beberapa kata. Ada yang disebut 
dengan lomosa - yalmasu lamsu yang bermakna 
meraba, merasakan keadaan sebuah permukaan 
yang diraba. Apakah panas atau dingin. Apakah keras 
atau lembut. 


Kemudian yang kedua ada kata massa - yamassu 
massun artinya sentuhan dengan bentuk apa pun. 
Bisa jadi hanya sekedar menempel atau ingin 
merasakan sebuah permukaan debagiaman pada 
makna lamasa - yalmasu. Tapi secara umum kedua 
kata itu sangat berdekatan. Hanya saya yang pertama 
lebih khusus dan yang kedua lebih umum dapat 
duguanakan dalam berbagai kondisi dan kedaan. 

Baik lamasa maupun massa, kedua kata tersebut 
bisa mempunya dua makna; haqiqi dan majazi. 
Makna haqiqi berarti sentuhan secara nyata 
bertemunya kulit dengan kulit atau pemukaan. 
Sedangkan makna majazinya berarti sentuhan yang 
bermakna hubungan badan suami istri atau jima'. 

B. Contoh Nash Al-Quran 

Contoh Nash Al-Quran Dan Hadis Yang Menyebut 
Kata Al-Lamsu dan Al-Massu 


1. Pertama 

y* A>-\ $.U- jl jhl* ji 
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Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari buang hajat (kakus) atau menyentuh 
wanita, maka jika kamu tidak memperoleh air , 
maka bertayamumlah dengan debu yang baik 
(suci)..." (QS. An-Nisa': 43). 


Mirip dengan ayat ini juga kita temukan pada 
bagian lain yaitu Surat Al-Maidah: 6. 

2. Kedua 




Dia Maryam berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana 
mungkin aku kan mempunyai anak , padahal tidak 
ada seorang-laki-laki pun yang menyentuhku?" 
(QS. Ali Imran: 47) 


3. Ketiga 

Tidak ada yang menyentuhnya (Al-Quran) selain 
hamba-hamba yang disucikan." 


C. Contoh Dari Hadits 
1. Hadits Pertama 


Hadis pertama dari Ummul Mu'minin 'Aisyah 
radhiiyallahu 'anha 


x ~ 'V c \ ' 0 ' •* s o* 0 ' 

Cf d/' d/' 
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CAjLAJ 4jI» A^lp 4^ — 

Vl Cs? ICuli-9 tL>jJo °ij (Jj ^ 


« 


cJo<w2i ?C 


Dari Habib ibn Abi Tsabit, dari Urwah dari 'Aisyah 
dari Rasulullah: "bahwa beliau (Rasulullah) 
mencium sebagian istri-istrinya, kemudian 
berangkan untuk shalat dan tidak wudhu lagi. 
Kemudian saya berkata: siapa lagi kalau bukan 
kamu (yang dicium)? Kemdian 'Aisyah tertawa" 


2. Hadis Kedua 

Dari Ummul Mu'minin 'Aisyah radhiyallahu 'anha 

jlT j 4_J_P Alll cM 

* ^ 


Bahwa sesungguhnya Rasulullah pernah mencium 
sebagian istri-istrinya, kemudian langsung shalat 
tanpa berwuhu. (HR. Abu Daud, An-Nasa'iAt- 
Tirmidzidan Ahmad) 


Dalam Nail Al-Authar disebutkan bahwa hadis ini 
adalah dhaif dan dinaggap mursal. Imam Bukhari pun 
menilainya d ha'if. Semua jalur periwayatannya ber- 
'illah (ada cacat) 1 

3. Hadis ketiga 


1 Asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz 1, h.195 
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Dari Ummul Mu'minin 'Aisyah radhiyallahu 'anha 
aJj! Jj-w-j OIS" jl» :cJli cUaO cowi> 

^ i 

4jJj (j\J <3ij 'l ^ -yg-O ^ 

«a1>-^j JOy» j! 151 ^Jv>- 

Dari ''Aisyah dia berkata: "jika Rasullah sallahu 
'alaihi wasallam Sholat, dan saya berada di 
hadapannya dengan posisi seperti jenazah 
(disholatkan), jika beliau hendak witir, beliau 
menyentuhku dengan kakinya." (HR. An-Nasaj 


Imam Asy-Syakani menukil perkataan Ibn Hajar, 
bahwa hadis tersebut shohih. 2 

4. Hadis keempat 

Dari Ummul Mu'minin 'Aisyah radhiyallahu 'anha 
4.LJ (J Ajisyy 

C4^aJi ^£>1) (jJJj 

(3i ! Jj-0 c jboj-v2^9 U*j (j j-&j 

(OAjLsLjcCj (Q. lig j * A) ^4 ijLOjJ 5jpl 

Saya merasa kehilangan Rasulullah sallahu 'alaihi 
wasallam suatu malam dari ranjang , sehingga 
tanganku menyentuh telapak kaki bagian dalam 
ketika beliau di masjid. Dan kedua telapak kaki 


2 Asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz 1, h.196 
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tersebut dalam kedaan diberdirikan seraya beliau 
berdoa: "Ya Allah, saya berlindung dengan 
keridhaan-Mu dari kemaraham-Mu, dan 
ampunan-Mu dari siksa-Mu. (HR. Muslim) 

5. Hadis Kelima 


Dari Ummu Habibah radhiyallahu 'anha 



Siapa saja yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendahlah berwudhu (HR. Ibn Majah) 

6. Hadis Keenam 

Dari Busrah binti Shafwan 



Rasulullah bersabda: siapa saja yang menyentuh 
kemaluannya, maka jangan shalat sampai dia 
berwuhu (HR. At-Tirmidzi) hadis hasan shahih 

7. Hadis Ketujuh 



Jika seorang dari kalian mengarahkan tangannya 
(menyentuh) kemaluannya dan tidak ada 
pembatas atau pengahalang, maka hendahlah dia 
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berwudhu (HR. Ibn Hibban) 

8. Hadis kedelapan 

Dari Thalq ibn Ali 


& tA j* fa & & J* ^ Sf 

ii# jt il. % ji Jij :JU h,# a# 


s 0 


Bahwa Rasulullah ditanya oleh seseorang tentang 
menyentuh kemaluan setelah berwudhu , beliau 
bersabda: itu bukan apa-apa kecuali hanya 
sepotong daging , atau sepotong bagian tubuh saja 
(HR. Abu Daud) 


Hadis ini, oleh para ulama dianggap dhoif. Diantara 
yang mendhoifkan adalah Imam Asy-Syafi'i, Abu 
Hatim, Abu Zar'ah, Ad-Dara Qutni, Ibn Jauzi. Ada juga 
yang menganggapnya telah dimansukhkan. Ulama 
yang berpendapat seperti ini antara lain: Ibn Hibban, 
At-Thabrani, Ibn Al-Arabi, Al-Hazimi dan yang 
lainnya. 3 

9. Hadis Kesembilan 


6, S' e 


tA J 4 -jii t#\ 01 

4jt^2J Jl bj» Sfl jJ> J J*j : JlJ clvS'jij UJuLj 


3 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fi q h u Al-lslamiy wa Adillatuhu, juz 1, 
h. 433 
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* 0 


Bahwa Rasulullah ditanya oleh seseorang tentang 
menyentuh kemaluan setelah berwudhu, beliau 
bersabda: itu bukan apa-apa kecuali hanya 
sepotong daging, atau sepotong bagian tubuh saja 
(HR. Abu Daud) 


10. Hadis Kesepuluh 


S- s. S- I * ♦ 

Lg->-UJj 4j>- 


UI 



Siapa pun yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah dia berwudhu, dan siapapun wanita 
yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah 
dia berwudhu (HR. ahmad dan Baihagi) 


11. Hadits Kesebelas 

Dari Ibn Umar 


S/ JlS : 'j& yy\ JlSj 

S/} 6TjiJl ; 


Dari Ibn Umar: Rasulullah bersabda: tidak ada yang 
boleh menyentuh Al-Quran kecuali orang yang suci 
(HR. At-Thabrani) 


Imam Ibn Hajar AI-'Asqalani di dalam kitabnya At- 
Talkhis mengatakan, sanad hadis ini la ba'sa bihi 
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(tidak ada masalah). 4 


D. Sentuhan Lawan jenis 


Dalam masalah sentuhan laki-perempuan yang 
dapat membetalkan wudhu, para ulama berbeda 
pendapat dalam penyimpulan hukumnya. Sebagian 
mengatakan batalnya wudhu dengan sekedar 
sentuhan, kulit degan kulit secara langsung, ada yang 
mengatakan batal jika dengan syahwat, ada yang 
mengatakn sentuhan di sini bermakna cumbuan dan 
jima'. 

Ibn Rusyd (w.595 H) dalam Bidayah Al-Mujtahid 
meyebutkan salah satu sebab perbedaan pendapat 
ulama dalam masalah sentuhan yang membetalkan 
wudhu ini adalah perbedaan persepsi ketika 
menafsirkan kata "laamastum on-niso"' dalam QS. 
An-Nisa': 47 dan Al-Maidah: 6. Karena kata tersebut 
secara umum bermakna sentuhan ke semua objek. 
Namun kadangkala juga dimaknai secara majazi 
untuk menyebut kegiatan jimo' atau hubungan 


4 Ibn Hajar AL-'Asqalani, Al-Talkhis, juz 1, h. 133 
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badan suami istri. 5 

Kata sentuhan yang bermana jima' atau hubungan 
badan suami istri bisa dilihat juga dalam kisah Ibunda 
Maryam bintu 'Imran ketika mendapatkan kabar 
kehamilannya dari malaikat Jibril 'alaihisslam. Beliau 
mengatakan mana mungkin bisa hamil sedangkan 
belum ada satu pun laki-laki yang menyentuhnya. QS. 
Ali Imran: 47 

Artinya: Dia Maryam berkata: "Ya Tuhanku, 
bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak, 
padahal tidak ada seorang-laki-laki pun yang 
menyentuhku?" 

Kemudian sebab perbedaan selanjutnya adalah 
tentang penilaian derajat sanad dari hadis-hadis dari 
'Aisyah dan penafsirannya 

1. Mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah 

Ulama dari kalangan Hanafiyah dan Imam Ahmad 
dalam salah satu riwayatnya menyebutkan, bahwa 
sentuhan laki-laki perempuan sekedar kulit ketemu 
kulit tidak membatalkan wudhu. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Ali, Ibn Abbas, Atha', Thawus, Al- 
Hasan dan Masyruq. 6 Bagi Hanafiyah, sentuhan yang 
dimaksud dalam pembatal wudhu adalah sentuhan 
yang bermakna cumbuan tanpa pengahalang 
pakaian yang menimbulkan syahwat walaupun tidak 
harus terjadi balai (keluar cairan syahwat dari 


5 Ibn Rusyd (wafat. 595 H), Bidayah al-Mujtahid wa Nihaya al- 
Muqtashid, juz 1, h. 43 

6 Ahfatawa al-Hindiyah, juz 1, h. 13 
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kemaluan). 

Cumbuan yang membatalkan wudhu pun menurut 
Hanafiyah tidak harus berupa hubungan badan suami 
Istri secara langsung. Yang penting cumbuan 
menimbulkan syahwat tanpa pengahalang. 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Sedangkan Kalangan madzhab Malikiyah 
menganggap, sentuhan yang membatalkan wudhu 
adalah sentuhan yang dilakukan oleh manusia baligh 
kepada seseorang, laki-laki maupun perempuan yang 
umumnya bisa menimbualkan kenikmatan 
(taladzudz). Baik yang disentuh adalah orang dewasa 
maupun anak-anak, suami istrinya, mahramnya 
ataupun bukan mahramnya, sesama wanita atau 
sesama laki-laki. Baik menggunakan penghalang 
maupun secara langsung. Karena ibrah yang 
ditekankan pada pedapat ini adalah timbulnya 
kenikmatan karena sentuhan. 

Kemudian syarat sentuhan yang mebatalkan 
wudhu dalam madzhab ini ada tiga macam: 1) pihak 
yang menyentuh adalah manusia baligh, 2) objek 
yang disentuh adalah orang yang umumnya bisa 
menimbulkan syahwat, 3) dan sentuhannya 
diniatkan untuk mencari sensasi kenikmatan. 7 

Dalam sebuah riwayat 'Aisyah ra disebutkan: 
jjL-j aIIp 2&I jb? - jp 4^1p Sj^p jZ' 


7 Wah bah Az-Zuhaili, Al-Fi q h AL-lslamiy wa Adillatuhu, juz 1, h. 
428 
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(\dfiyd gj>- f cAjL^J ^2*5 4j'» 

«c. ^>xl^ YcJi Vl ^ j* :o!ii 


Dari Urwah dari 'Aisyah dari Rasulullah: "bahwa 
beliau (Rasulullah) mencium sebagian istri-istrinya, 
kemudian berangkan untukshalat dan tidak wudhu 
lagi. Kemudian saya berkata: siapa lagi kalau 
bukan kamu (yang dicium)? Kemdian ''Aisyah 
tertawa" 


Dari hadis di atas bisa difahami bahwa Sekedar 
sentuhan, bahkan mencium tanpa timbulnya 
syahwat, tidak lantas membatalkan wudhu. Namun 
jika ciuman dengan bibir, maka wudunya batal, 
karena ciuman dengan bibir secara umum dan 
kemungkinan besar menimbulkan syahwat. 8 

Pendapat yang sama juga disebutkan oleh 
madzhab Hanbali, bahwa sentuhan laki-laki 
perempuan tanpa penghalang dan menimbulkan 
syahwat dapat membatalkan wudhu. 9 Jika tanpa 
syahwat maka tidak membatalkan wudhu. Dan syarat 
batalnya adalah ketika sentuhan itu dilakuka oleh 
orang dewasa kepada orang dewasa. Jika yang 
disentuh adalah anak kecil dibawah tujuh tahun, 
maka wudhunya tidak batal. 10 Masih menurut 
Hanabilah, sentuhan yang dimaksud bisa terjadi di 
area kulit mana pun tidak harus dengan sentuhan 

8 Wah bah Az-Zuhaili, Al-Fiqh AL-lslamiy wa Adillatuhu, juz 1, h. 

428 

9 Ibn Al-Qudamah, Al-Mughni, juz 1, h.186 

10 Al-Buhuti, Kasyaf al-Qina' an Matni Al-lqna', h. 129 
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telapak tangan. 

3. Mazhab Asy-Syafi’iyah 

Sedangkan Syafi'iyah berpendapat, bahwa 
sentuhan laki-laki perempuan yang bukan mahram 
yang umumnya bisa menimbulkan syahwat dapat 
membatalkan wudhu. Yaitu dengan bertemunya kulit 
dengan kulit secara langsung tanpa penghalang. 
Dengan syahwat maupun tanpa syahwat, 
menimbulkan sensasi nikmat atau pun tidak. Secara 
sengaja maupun tidak sengaja. 

Selanjutnya dalam madzhab syafi'iyah juga muncul 
pertanyaan tentang status wudhu orang yang 
disentuh. Jika menyandarkan qirah pada QS. An- 
Nisa': 47 atau Al-Maidah: 6 dengan huruf lam dibaca 
pendek (p^)lamstum maka yang batal hanya yang 
menyentuh. Namun jika huruf lam dibaca panjang 
(p*£i)laamastum maka wudhu keduanya dianggap 
batal. Karena bacaan panjang memilki faidah saling. 11 
Pendapat kedua dari Syafiiyah ini lah yang dianggap 
pendapat mu'tamad dalam madzhab. Yaitu baikyang 
menyentuh dan yang disentuh wudhunya menjadi 
batal. 

Bagi kalangan Syafi'iyah kata "menyentuh wanita" 
dalam ayat tesebut walaupun mengandung dua 
makna, majazi (jima') dan haqiqi (sentuhan kulit 
dengan kulit), namun lebih baik menggunakan 
makna haqiqinya, sampai ada dalil yang menuntun 
penggunaan makna majazi. 

Sedangkan hadis-hadis dari 'Aisyah tentang 


11 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab, juz 2, h. 26 
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ciuman beliau kepada beberapa istrinya oleh Imam 
Syafi'I dianggap lemah. Dan hadis tentang shalat 
beliau dengan menyentuh atau memindahkan kaki 
'Aisyah bisa jadi menggunakan penghalang kain. 


E. Menyentuh Kemaluan 


Apakah menyentuh kemaluan membatalkan 
wudhu? Terkait masalah ini, para ulama berbeda 
pendapat. Jumhur ulama sepakat bahwa menyentuh 
kemaluan membatalkan wudhu, sedangkan 
Hanafiyah berpendapat tidak membatalkan wudhu. 
Dan menurut Ibn Rusyd, bahwa pada masing-masing 
pendapat yang mereka usung, ada contoh dari para 
salaf. Dan menurutnya, perbedaan pendapat ini 
berangkat dari dua hadis yang seakan-akan terjadi 
kontradiksi (saling bertentangan). Satu hadis 
mengatakan tidak apa-apa menyentuh kemaluan, 
dan hadis yang lain menyatakn batalnya wudhu 
dengan menyentuh kemaluan. 

1. Wudhu Tidak Batal 

Yang berpendapat tidak batalnya wudhu karena 
menyentuh kemaluan adalah dari kalangan 
Hanafiyah. Pendapat ini didasari oleh hadis yang 
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berbunyi: 

& *A J ^ 1 ? dA & *' ® 

iiUi j? & Ujzi % ji Jij :JU tfejL; UiL: 


J ° 

4J^a 


Bahwa Rasulullah ditanya oleh seseorang tentang 
menyentuh kemaluan setelah berwudhu, beliau 
bersabda: itu bukan apa-apa kecuali hanya 
sepotong daging, atau sepotong bagian tubuh saja 
(HR. Abu Daud) 

Walaupun tidak membatalkan wudhu, namun 
disunahkan mencuci tangan setelah menyentuh 
kemaluan. Sebagaimana hadis yang berbunyi: 



Siapa pun yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah dia berwudhu. Yang maksudnya 
basuhlah tangannya. 12 

Dalam hal ini Hanafiyah menggabungkan dua 
hadis yang seakan-akan saling berlawanan. 

2. Wudhu Menjadi Batal 

Secara umum, jumhur ulama dari Malikiyah, 
Syafiiyah dan Hanabilah sepakat bahwa wudhu 
menjadi batal karena menyentuh kemaluan. Hanya 


12 Ibn Abidin, Radd Al-Muhtar 'ala Ad-Dur al-Mukhtar, juz 1, h. 
99 
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saja mereka berbeda pendapat tentang batasan 
kemaluan yang dimaksut tersebut. 

Kalangan Malikiyah hanya menganggap penis laki- 
laki saja yang dapat membatalkan wudhu jika 
disentuh. Adapun menyentuh vagina tidak otomatis 
membatalkan wudhu kecuali jika sampai 
memasukkan sebagian jari dari ke dalamnya. 13 

Sentuhan pada kemaluan yang dimaksud oleh 
Malikiyah adalah sentuhan dengan telapak tangan 
bagian dalam, jari-jemari dan sisi samping telapak 
tangan, bukan punggung tangan, dan tanpa 
penghalang kain, baik dengan sengaja maupun tidak, 
mendapatkan sensasi kenikmatan atau pun tidak. 14 

Sedangkan madzhab Syafi'iyah 15 dan Hanabilah 16 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
kemaluan adalah, kemaluan laki-laki dan perempuan, 
baik qubul (penis dan vagina) mapun lubang anus. Itu 
berlaku untuk kemaluan sendiri maupun kemaluan 
orang lain, dewasa maupun anak-anak. Kemaluan 
orang hidup atau orang mati. Termasuk dalam 
pembahsan ini adalah seorang ibu yang menceboki 
anaknya dengan menyentuh kemaluannya. Atau 
tukang memandikan jenazah yang menyentuk 
kemaluan jenazahnya tanpa penghalang. 

Sama sebagaiaman pendapat Malikiyah, bahwa 

13 Ad-Dusuqi, Hasyiyah ad-Dusuqiy ala Asy-Syarh al-Kabir, juz 

1 h. 121 

14 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhu al-lslamiy wa Adillatuhu, juz 1, 

h. 432 

15 Al-Khatib asySyarbini, Mughni al-Muhtaj, juz 1, h. 35 

16 Al-Buhuti, Kasyaf al-Qina' 'An Matni Al-lqna', juz, h. 127 
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sentuhan yang diamksud bisa membatalkan wudhu 
adalah sentuhan dengan telapak tangan bagian 
dalam, dan jari-jemari. Karena di situ lah letak indera 
peraba yang bisa menimbulkan rasa. Dan punggung 
tangan tidak terdapat indar peraba. 17 

Namun secara umum, dasar pendapat dari tiga 
madzhab ini adalah hadis-hadis yang sudah penulis 
sampaikan pada awal bab tentang menyentuh 
kemaluan. Salah satunya hadis yang berbunyi: 

ILbjlJa ilka. y j 

Artinya: jika seorang dari kalian mengarahkan 
tangannya (menyentuh) kemaluannya dan tidak ada 
pembatas dan tidak ada pengahalang, maka 
hendahlah dia berwudhu (HR. Ibn Hibban) 


F. Menyentuh Mnshat 


Menyentuh mushaf al-Quran bagi yang berhadas 
kecil (hadas Asghar) 

Mayoritas ulama tidak membolehkan orang yang 
behadas kecil untuk menyentuh dan memegang 


17 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhu al-lslamiy wa Ad i Matu h u, juz 1, 
h. 433 
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mushaf al-Quran. Bahkan ibn Qudamah menganggap 
larangan ini disepakati oleh semua kalangan ulama 
kecuali Daud adz-Dzahiri. Diperkuat lagi oleh Ibn 
Rusyd dalam kitabnya Bidayah Al-Mujtahid, wudhu 
merupakan syarat bolehnya menyentuh al-Quran 
sebagaimana disepakati oleh kalangan Hanafiyah, 
malikiyah dan Syafi'iyah. 18 

Dalil umum tentang larangan menyentuh al-quran 
dalam keadaan berhadas, baik kecil maupun besar 
adalah firman Allah dalam QS. Al-Waqiah: 79 dan 
hadis dari 'Amr ibn hazm. 
y i y 

Artinya: "tidak ada yang menyentuhnya (Al-Quran) 
selain hamba-hamba yang disucikan." 

Amr ibn Hazm yang salah satu isinya berbunyi: 

Sfl 5Ty0l H 

Artinya: "tidak ada yang boleh menyentuh al- 

Quran kecuali orang-orang yang suci" (HR. Ad- 

Dara Qutni) 

Sedangkan imam al-Qurthubi dalam tafsirnya 
mengatakan, jika hanya hadas kecil, maka boleh 
memegangnya tanpa wudhu. 19 

1. Menyentuh Mushaf Al-Quran 

Hadas besar yang dimaksud adalah hadas yang 


18 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid, 
juz 1, h. 47 

19 Al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkami al-Quran, juz 17, h. 266 
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disebabkan junub atau janabah karena jima' dan 
keluar mani, kondisi haid dan nifas. 

a. Berhadats Besar 

Secara umum jumhur ulama sepakat tentang 
pengaharaman menyentuh dan membaca Al-Quran 
bagi wanita haid dan nifas, sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Al-Waqiah: 79 

Sfi HZ i 

Artinya: "tidak ada yang menyentuhnya (Al-Quran) 

selain hamba-hamba yang disucikan." 

Juga berdasarkan surat nabi sallallahu 'alai 
wasallam kepada penduduk Yaman, sebagiaman 
yang diriwayatkan oleh 'Amr ibn Hazm yang salah 
satu isinya berbunyi: 

Sl\ H 

Artinya: "tidak ada yang boleh menyentuh al- 

Quran kecuali orang-orang yang suci" (HR. Ad- 

Dara Qutni) 

Lebih tegas lagi kalangan Hanafiyah mengatakan 
keharaman itu itu semua jenis al-Quran, baik ditulis 
secar utuh, sebagian maupun potongan-potongan 
ayat hiasan kaligrafi di dinding. Bahkan dilarang uga 
memegang al-Quran pada sampul yang terambung. 
Tapi jika sampul yang tidak tertempel langsung 
dengan Al-Qurannya boleh. 20 


20 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 37, h. 276 
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b. Pengecualian 

Sedangkan madzhab Malikiyah memberikan 
pengecualian kepada pengajar dan pelajar wanita 
untuk membaca dan menyentuh mushaf al-Quran. 
Baik mushaf secara utuh, maupun sebagian, atau 
hanya pada beberapa lembar kertas saja. 

Namun pengecualian ini hanya berlaku untuk 
wanita haid dan nifas saja, bukan untuk orang yang 
janabah karena sebab jima' dan keluar mani. 
Alasannya sederhana, karena orang junub bisa 
melakukan taharah mandi besar kapan pun dia mau. 
Sedangkan wanita haid dan nifas tidak bisa 
melakukan itu. Karena berhenti dari haid dan nifas 
secara pasti di luar kendalinya. 21 

Sedangkan al-Quran yang dibaca dengan bahasa 
arab, tapi tulisannya dengan huruf selain arab, latin 
misalnya, maka hukumnya tetap hukum mushaf al- 
Quran. 

2. Orang Kafir 
a. Boleh 

Imam Muhammad As-Syaibani, salah seorang 
sahabat Abu Hanifah, berpendapat bolehnya 
seorang kafir menyentuh mushaf al-Quran. Asalkan 
dia telah bersuci secara dhahirnya dengan mandi. 
Karena larang menyentuh al-Quran berlaku bagi yang 
berhadas. Jika hadasnya telah besih, maka tidak ada 
larangan lagi. Adapun najis maknawi dari sisi 
keyakinan atau i'tiqad karena dia kafir, maka ini di 

21 Ad-Dusuqi, Hasyiyah ad-Dusuqiy ala Asy-Syarh al-Kabir, juz 

1 h. 126 
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dalam hati, tidak berhubungan langsung dengan 
sentuhan tangan. 22 

b. Tidak boleh 

Adapun jumhur ulama berpendapat tentang 
larangan orang kafir menyentuh mushaf Al-Quran. 
Karena merak adalah najis secara keyakinan. Maka 
tidak layak al-Quran disentuh oleh mereka. 23 


G. Bersalaman Dengan Lawan jenis 


Para jumhur fuqaha' secara umum sepakat 
tentang larangan menyentuh lawan jenis yang bukan 
mahram, baik masih muda maupun sudah tua. 
Pendapat ini dimabil dari keumuman hadis Rasulullah 
yang diriwayatkan oleh ummul mukminin 'Aisyah ra. 


U :cJli I4Jp *&\ lidip 

jt . x / 

^ ^ if'c & ' s * ^ 


J* ^ ^ f & ^ 

oi a 4^!p 


Artinya: Aisyah mengatakan: Rasulullah Sallallahu 
'alai wa sallam sama sekali tidak pernah 


22 Al-Kasani Al-Hanfi, Badai' ash-Shanai', juz 1, h. 165 

23 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 2, h. 74 
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menyentuh wanita dengan tangannya (HR. 
Muslim) 

Karena efek samping yang ditimbulkan dengan 
sentuhan lebih besar dari sekedar memandang dan 
lebih besar kemungkinan untuk menimbulkan 
syahwat. Atau dalam bahasa lain, memandang saja 
tidak boleh, apalagi nyentuh. 24 

Lebih lanjut kalangan Syafi'iyah menambahkan, 
walaupun boleh melihat wanita dalam kondisi 
tertentu seperti khitbah dan taklim (proses 
pembelajaran), namun tetap tidak boleh 
menyentuhnya. Juga budak laki-laki dengan tuannya 
yang seorang perempuan. Mereka boleh saling 
melihat, tapi tidak untuk menyentuhnya. 25 

Dan hukum berjabat tangan dengan lawan jenis 
yang bukan mahram dibedakan dalam dua keadaan, 
dengan orang yang sudah tua renta ('ajuz) dan yang 
masih muda (syabah). 

1. Sudah tua renta (‘ajuz) 

Berjabat tangan dengan wanita tua, nenek-nenek, 
yang secara logika tidak lagi menimbulkan syahwat 
jika disentuh dan dia pun tidak merasakan syahwat. 
Atau sebaliknya, seorang wanita muda berjabat 
tangan dengan laki-laki tua, kakek-kakek yang secara 
umum tidak menimbulkan syahwat ketika 
bersentukan dan berjabat tangan. 


24 Al-Kasani Al-Hanfi, Badai' ash-Shanai', juz 6, h. 259 

25 Syihabuddin ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al- 
Minhaj, juz 6, h. 192 
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Ulama Hanafiyah dan Hanabilah membolehkannya 
asalkan aman dari fitnah bagi kedua belah pihak yang 
besalaman. Karena hal ini pernah dilakukan oleh 
Rasulullah, beliau bersalaman dengan wanita tua. 26 

Sedangkan ulama dari kalangan Malikiyah dan 
Syafi'iyah tetap tidak membolehkannya walaupun 
dengan wanita yang sudah berumur atau sebaliknya. 
Mereka berpendapat seperti ini dengan 
kemumuman hadis Rasulullah tentang larangan 
menyentuh lawan jenis secara mutlak. 27 

2. Masih muda (syabah) 

Adapun berjabat tangan dengan wanita muda 
atau sebaliknya, maka jumhur ulama dari semua 
kalngan, Hanfiyah, Malikiyah, Syafi'iyah dan 
Hanabilah sepakat tentang keharamannya. Dan ini 
menjadi pendapat yang paling kuat. Bahkan 
Hanabilah mengatakan, keharaman itu berlaku baik 
salaman mengguakan penghalang kain atau tidak 
menggunakan penghalang. Sama saja. 28 

Pendapat mereka didukung oleh beberapa hadis 
dari Riwayat 'Aisyah ra: 


f / o 0 ''o'' 0 ' ' 

IfJi, JLj dp &l Jb &\ J^j jl ISI 
oll^jiJl 'M ^ ls} jp &\ J 


26 Al-Kasani Al-Hanfi, Badai' ash-Shanai', juz 5, h. 123 

27 Al-Khatib asySyarbini, Mughni al-Muhtaj, juz 3, h. 132-134 

28 Al-Maus'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 37, h. 359 
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S/j S/j S/ 01 

(y* \jj£ y$\ i4 -OjIp oJls — 4 jS/I — (4) {u¥jl 

s Jh\ Jb> &\ Jji-j OlSj c^jb jl' 111 olUj4Jl 

(j4 4^ 4Aj4 Ojji' '4 (4^3 ^4^ 

S/j j-fl.9 < 4^ - 4^1 

Ju dLj dp &i Jlu b' jy-j Ju u b'j 

f 

aJJIj !<LXoIp oJ\-5 c^*^4b y^ju\dd 4j| j^P loa olj^l 

y S- / S s 

Sfi jal bu^i ^bj dp jb> b' J4-j u 

&i Jb b' Jj^j Uj C ju; &i ^1 Cc 

x j< z / 

jui lii j^; 0U5 t$b' l_pS^ jjJ-oj aJu 


jJ :* -° 


Artinya: 'Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: Dulu 
para wanita mukminah jika berhijrah (berbaiat) 
kepada Rasulullah sallahu 'alaihi wasallam, mereka 
diuji dengan firman Allah dalam QS. Al- 
Mumtahanah: 4 "wahai Nabi, apabila datang 
kepadamu wanita-wanita mukminah untuk berbait 
kepadamu agar tidak menyekutukan Allah dengan 
suatu apa pun , tidak mencuri dan tidak berzina" 
'Aisyah mengatakan: siapa saja yang setuju 
dengan ujian ini, maka dia telah setuju (baiatnya). 
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Maka Rasulullah mengatakan kepada mereka jika 
mereka telah sepakat: sudah , pergilah , sunggug 
saya telah membaiat kalian. Dan demi Allah, 
tidaklah tangan Rasulullah menyentuk tangan 
wanita sama sekali. Hanya saja beliau membaita 
mereka dengan ucapan saja. Dan 'Aisyah 
menambahkan: Demi Allah, Rasulullah sama sekali 
tidak mengambil wanit-wanita kecuali yang telah 
Allah perintahkan. Dan tangan beliau tidak pernag 
mnyentuh tangan wanita sama sekali. Dan beliau 
hanya mengatakan kemapada mereka ketika 
membaiat: saya telah membaiat kalian dengan 
ucapan (HR. Muslim) 29 


H. Pengobatan 


Sebagaiman pembahasan sebelumnya, bahwa 
sentuhan pria dan wanita yang bukan mahram secara 
umum haram, namun jika terjadi kedaan darurat dan 
terpaksa seperti proses pengobatan, maka para 
ulama membolehkannya sesuai dengan kadar yang 
dibutuhkan. Bahkan kebolehan itu bisa jadi 


29 An-nawawi, Syarh an-Nawawi ala Shahih Muslim, juz 13. H. 
10 
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menjangkau aurat dalam dan organ intim pasein 
yang berlainan jenis. Pendapat ini didukung oleh 
jumhur ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah dan 
Hanabilah. 30 

Kondisi darurat yang dimaksud adalah, ketika ada 
pasien yang harus diobati atau mendapat 
menanganan medis, namun tidak ada dokter atau 
tenaga kesehatan sama sekali kecuali yang berlainan 
jenis, maka yang seperti ini boleh. Tapi yang jadi 
masalah, kondisi ini sering kali hanya dibuat-buat dan 
belum tentu darurat dan terkesan 
"menggampangkan" batasan agama. 

Sebagai contoh, ibu hamil memeriksakan kandunagnnya 
secara rutin ke dokter pria. Boleh jadi ada pemeriksaan 
dalam. Alasa si ibu hamil memilih dokter pria, karena si 
dokter pria lebih enak diajak sharing dan lain sebagainaya. 
Atau daftar antrian di dokter perempuan teralu ramai, jadi 
kurang nayaman. Padahal masih ada bidan bahkan dokter 
kandungan wanita yang bisa menangani itu. Jika ini yang 
terjadi, maka keharaman itu tetap belaku. Dan jika tetap 
dilakukan, maka si pasien tetap berdosa. 

Walaupun dalam kondisi darurat boleh dilakukan 
sentuhan dan memandang aurat oleh dokter laki-laki 
kepada pasien wanita atau sebaliknya, tetap harus 
diminimalir terjadinya fitnah dengan cara tidak 
membiarkan dokter dan pasien berkhalwat 
(berduan) saja tanpa pendamping. Sebaiknya, suami 
si pasien wanita turut masuk atau minimal ada satu 
wanita lagi yang bisa menemaninya. 31 Atau dokter 
pria tersebut sebaiknya punya pendamping perawat 


30 Al-Mausu’ah al-Fiqfiyah al-Kuwaitiyah, juz 37, h. 286 

31 Al-Kasani Al-Hanfi, Badai' ash-Shanai', juz 6, h. 261 
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wanita untuk membantunya bagian-bagian dalam. 32 


32 Al-Buhuti, Kasyaf al-Qina' an Matni Al-lqna', juz 5, h. 13 
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D. Menghadap Kiblat 

1. Hukum dan dalil 


Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat, 
tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat kecuali 
dalam dua keadaan, yaitu ketika shalat khauf dan 
shalat sunah ketika bersafar di atas kendaraan. 

Imam asy-Syirozi (w 476 H) mengatakan: 



Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat 
kecuali dalam dua keadaan; ketika keadaan sangat 
takut dan ketika shalat sunah ketika bersafar. 

Di antara dalil yang menunjukan keharusan 
menghadap kiblat adalah sebagai berikut; 

a. Firman Allah 



"Maka hadapkan waj'ahmu ke arah masjidil haram, 
dan dimana saja engkau berada; hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu" Q5. Al-Bagarah: 144 


1 Al-Muhadzab, Jilid 1, Hal. 129 
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Yang dimaksud masjidil haram dalam ayat ini 
adalah Ka'bah, dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas: 


J IpS jjJ -S 115 

£§ ^ cL^IT A^ljJ 

\ oJ^s Jiij <U*SsJl Jl15 


Bahwasannya Nabi ketika masuk ka'bah berdo'a 
pada setiap sisinya, tidak melakukan shalat sampai 
keluar , setelah keluar beliau shalat dua raka'at 
menghadap ka'bah kemudian bersabda: "inilah 
kiblat" 


Imam Nawawi menjelaskan beberapa maksud dari 
hadits ini, beliau mengatakan: 

4diJtSJl bjJti oh_*Jb (jl 
(_5 aJ I I 45La Y) J ^ aJ L) 

!o Q 9 1^ jjifl i 4 aA 5JI (_jj 4jtA5Jl 


Makna hadits ini adalah bahwa ka'bah adalah 
masjidil haram yang di dalam ayat, kalian 
diperintah untuk menghadapnya, bukan seluruh 
tanah haram, bukan juga masjid sekitar ka'bah 
akan tetapi hanya ka'bahnya saja. 


2 HR. Bukhari 

3 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 191 
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Ayat tentang keharusan menghadap kiblat ini 
turun karena Nabi ingin menyanggah dan menyelisihi 
yahudi yang mengatakan bahwa kaum muslim 
mengikuti kiblat yahudi tetapi menyelisihi ajarannya, 
selain itu Nabi juga ingin agar ka'bah yang 
merupakan kiblatnya Nabi Ibrahim menjadi kiblat 
kaum muslimin, maka nabi pun berdo'a agar ka'bah 
dijadikan kiblat kaum muslimin menggantikan baitul 
maqdis. 


b. Riwayat Dari Ibnu Abbas: 

jSisHju L4lt 4)i jp 

j >-\~A ba JjtJJ 4 jJj (j\j 


4 ^S3°i ji J>> ^ 


Dari Ibnu Abbas : bahwasannya Rasulullah 
dahulu di Mekah shalat menghadap baitul maqdis 
dan ka'bah , setelah hijrah ke Madinah selama 16 
bulan menghadap baitul magdis, kemudian 
berpindah ke ka'bah setelahh itu. 


2. Haruskah Benar Menghadap Ka’bah? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas harus dirinci, 
tergantung dimana posisi kita ketika shalat, apabila 
kita shalat di dekat ka'bah, dan kita memang mampu 
melihat ka'bah, maka wajib menghadap dengan 


4 HR. Ahmad 
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tepat ke arah ka'bah, tidak boleh melenceng sedikit 
pun. Imam Nawawi mengatakan: 


A^p\ AAjJ 5j-yh3cj j^ jli 4JUOaJ' (<&>■ Uo! 


5 3jj' L^Juo d q ->• O' aJj 4_tScoJiJ l^Juz-C- (j| 


"Adapun masalah menghadap kiblat , apabila 
seseorang berada dekat dengan ka'bah, maka dia 
harus menghadap ka'bah dengan tepat , karena dia 
mampu melihat dan melakukan itu, dia boleh 
menghadap sisi manapun dari ka'bah yang dia 
mau." 


Adapun apabila kita shalat jauh dan bahkan jauh 
sekali dari ka'bah maka harus diperhatikan, apakah 
kita tahu arah ka'bah atau tidak tau, apabila kita tahu 
atau ada orang terpercaya yang memberi tahu maka 
kita menghadap ke arah ka'bah tersebut. Imam 
Nawawi mengatakan: 


l^l^>- O'3 l&^i (_l^lj-&3 AiASJ' yjt- dj\b lo j 

6 4jjJO O' AAjJ 0}O>-l9 


Apabila seseorang jauh dari ka'bah dan dia tahu 
dimana letaknya maka dia shalat menghadap ke 
arah tersebut , apabila dia tidak tahu dimana 
ka'bah kemudian diberi tahu oleh orang terpercaya 


5 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 192 

6 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 200 
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maka dia harus shalat ke arah yang dikatakan oleh 
orang tersebut. 


Apabila kita tidak tahu dimana ka'bah dan tidak 
ada yang memberi tahu dimana posisi dan arahnya, 
maka kita wajib berijtihad. 


aIIoJI (j^JI (J-C lL-oIaJI j joJ loj 

AJbjj bo 'i) J ljhp>oO 

7 OolglS>-l Al)! (_$3l U AJdjjJl 


"Apabila tidak tahu dimana ka'bah, tidak juga 
mihrab dan tak ada yang memberi tahu maka dia 
harus berijtihad mencari arah kiblat kemudian 
menghadap kiblat hasil ijtihadnya itu." 

Berijitihad disini maksudnya dia berusaha sebisa 
mungkin mencari arah kiblat dengan memperhatikan 
tanda-tanda yang ada, seperti arah matahari, atau 
melihat rasi bintang, atau di jaman yang canggih saat 
ini bisa menggunakan GPS, Google Earth atau 
Software semacam itu. 

Apabila hanya menduga-duga tanpa mencari dan 
memperhatikan tanda-tanda yang mendukung 
dugaan tersebut, maka tidak sah shalatnya, karena 
dia menghadap kiblat bukan berdasar ijtihad. 


7 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 205 
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% 1^1)1 Afp~ (j AilaJ! A^54~! I3IJ 

^ L-9^L>- % AJo'^is- % (J-laJl ^iSo 


Apabila berijtihad kemudian dia mendapat 
praduga arah kiblat berdasar tanda-tanda maka 
shalat menghadapa arah tersebut , adapun 
praduga tanpa berdasar tanda-tanda maka tidak 
cukup, ini semua tanpa ada khilaf (di kalangan 
ulama syafi'iyyah). 


Dalam berijtihad mencari arah kiblat, arah yang 
dicari harus benar-benar mengenai ka'bah. Memang 
dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan ulama 
Syafi'iyyah; pertama harus tepat mengenai ka'bah, 
kedua cukup hanya arah ka'bah tidak perlu presisi 
mengenai ka'bah. Namun menurut imam Nawawi 
yang paling shohih adalah harus presisi mengenai 
ka'bah. 


{Jp 4jU^I (jl UjJlC (j! UjSS JL5 

9 a^i 


Telah kami sebutkan, bahwa yang shohih dalam 
mazhab syafi'i, harus presisi mengenai ka'bah. 

Dalil yang menunjukan harus presisi (tepat) 
mengenai ka'bah adalah firman Allah *: 


8 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 206 

9 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 208 
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La 


'lo .t 
<^o^la-ii 


"Maka hadapkan wajahmu ke arah masjidil haram, 
dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu" QS. Al-Baqarah: 144 


Imam al-Mawardi dalam al-hawi menjelaskan 
tentang ayat di atas: 

LaLi c^Jl 

Dan yang dimaksud dengan masjidil haram adalah 
Ka'bah, dalilnya adalah firman Allah*: "Allah telah 
menjadikan Ka'bah rumah suci tempat manusia 
berkumpul" 


Jadi ketika Allah memerintahkan kita untuk 
mengahadap kiblat, ka'bah lah kiblat tersebut. 

Begitu juga sabda nabi Muhammad S: 


I M-i LSJ :JU L4li iSit -vjij Ji\ -f 

' 

^ jij 4 Ip3 

ojjS> lljbiij C4Aa 


10 Al-Hawi al-Kabir, Jilid: 2, Hal. 68 
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Dari Ibnu Abbas p: ketika Nabi s^masuk ke Ka'bah, 
beliau berdo'a di setiap sisinya, tidak shalat sampai 
beliau keluar , ketika sudah keluar beliau shalat dua 
raka'at ke arah Ka'bah dan bersabda: "inilah kiblat" 

Kesimpulan dari masalah ini ada beberapa point, 
yaitu; 

1. Apabila seseorang shalat di dekat ka'bah atau di 
tempat yang dia mampu melihat ka'bah, maka 
wajib menghadap ka'bah dengan tepat. 

2. Apabila seseorang shalat jauh dari ka'bah maka 
dirinci; 

a. Bila dia tahu dimana letak ka'bah maka dia 
menghadap ke arah ka'bah tersebut. 

b. Bila dia tidak tahu dimana letak ka'bah, tetapi 
ada orang terpercaya memberi tahu letak dan 
arahnya, maka dia menghadap ke arah yang 
dikatakan orang tersebut. 

c. Bila kita tidak tahu dan tidak ada yang 
memberi tahu dimana letak dan arah ka'bah, 
maka kita wajib berijtihad dengan melihat 
tanda-tanda, kemudian shalat menghadap 
arah kiblat hasil ijtihad tersebut. 

3. Ketika Salah Arah 

Ketika seseorang tidak tahu arah kiblat, maka dia 


11 HR. Bukhari 
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harus berijtihad, kemudian shalat ke arah kiblat hasil 
ijtihadnya, namun bagaimana apabila ternyata 
terungkap bahwa ijtihadnya keliru? 

Pertama, apabila ternyata terungkap bahwa 
ijtihadnya keliru dan dia yakin akan kekeliruannya 
tersebut ketika telah selesai melaksanakan shalat 
maka shalatnya harus diulang kembali. 


4I5 Ui>JI 4 ] j gk lil 

ijla o^L^dl (ya I J_*j Uaj?Jl (jl . 

^ i 0 9 1 _4Jbi-u_o (_^9 4PJLo 

pLoo Ju£- c_jli5Jl 



"Apabila seseorang shalat menhadap kiblat hasil 
Ijtihadnya, kemudian ternyata tampak 

kekeliruannya; maka ada beberapa keadaan; ... 
pertama , tampak kekeliruan setelah selesai shalat , 
apabila dia yakin akan kekeliruannya , maka dalam 
hal ini ada dua pendapat , yang paling shahih 
menurut ashab (ulama-ulama syafi'iyah) shalatnya 
wajib diulang ." 

Kedua, apabila ternyata terungkap bahwa 
ijtihadnya keliru dan dia yakin akan kekeliruannya 
ketika masih dalam keadaan shalat, maka dia wajjib 


12 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 224 
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mengulanginya lagi dari awal; 

5 i j Q lo S) I ^ LiaSJ! ,2)^19 0^*3 

13 l^bilSul C^>-3 4la_ij 


"Orang yang shalat (menghadap kiblat) hasil 
ijtihadnya kemudian dia yakin bahwa itu salah 
maka dia harus mengulang shalatnya menurut 
pendapat terkuat , apabila dia yakin salahnya 
ketika sedang shalat , maka wajib mengulang 
shalat dari awal lagi." 


4. Yang Boleh Tidak ke Kiblat 

Sebagaimana disebutkan di awal pembahasan 
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah 
shalat, apabila shalat tidak menghadap kiblat maka 
shalatnya tidak sah, kecuali dalam dua keadaan; 

a. Shalat Khauf 

Dalam keadaan sangat takut, misalnya karena 
sedang dalam kondisi perang, seseorang boleh shalat 
tanpa harus menghadap kiblat, imam Nawawi 
mengatakan: 


(JL>- ^ j aJLIuoJI $S>- LSI 
14 JAi!l3 Js, tiiJS ‘tlSLS! Cs\ 


13 Minhaj at-Thalibin, Hal. 24 

14 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 231 
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Adapun hukum masalah ini, dalam keadaan sangat 
takut seseorang boleh shalat menghadap ke arah 
manapun yang memungkinkan baginya, hal ini 
berlaku pada shalat wajib atau shalat sunah. 

Dalilnya adalah firman Allah *: 



"Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil 
berjalan kaki atau berkendaraan" QS. Al-Bagarah: 
239 


Ayat ini kemudian di jelaskan oleh Ibnu Umar 
dalam sebuah hadits shohih riwayat Bukhori; 

U \j 3 i L >~j I^JlyO i (JJJ 3 (j AUXs I (jJb otfoli 

ys, Jl AllflJI Jl ^^oIjJI 

diJo jSo jiZ. (y 4JJl JuLc- cJll :<2iJU Jll 

A/I_c- 4_tll A-^l (J^yj (j-C- 


"Apabila rasa takut lebih mencekam, maka 
shalatlah sambil berjalan di atas kaki atau 
berkendaraan, menghadap kiblat atau tidak 
menghadap kiblat. Imam Malik berkata: Nafi 
berketa: aku tidak berpikir bahwa Ibnu berkata 
seperti itu kecuali dari Rasulullah X." 


15 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 230 
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Jadi intinya, apabila seseorang dalam keadaan 
sangat takut, maka boleh baginya untuk tidak 
menghadap kiblat. 

b. Shalat Sunah Di Atas Kendaraan Saat 
Bersafar 

Yang kedua adalah saat seseorang melakukan 
safar di atas kendaraan kemudian hendak 
melaksanakan shalat, yang dimaksud shalat disini 
adalah shalat sunah. Dalam hali ini harus dirinci; apa 
kendaraannya dan bagaimana tingkat kesulitannya 
dalam pelaksanaan menghadap kiblat. 

Apabila seseorang naik kendaraan yang besar dan 
mungkin bagi dia untuk menghadap kiblat, maka dia 
harus menghadap kiblat, seperti ketika naik kapal 
laut. Kapal laut ketika berjalan di atas laut relatif 
stabil dan tidak cepat berganti arah, maka sangat 
dimungkinkan bagi penumpang untuk menghadap 
kiblat. Imam Nawawi mengatakan: 


4_ojJcL3 ^ LSI 

“• jj J3 ^ 'f y CDp . ^ ^ 

IJuibj AiLLa 4j^l_ 5 j$Lo 4iL9lj C-ob 


i 


Adapun penumpang kapal laut , maka dia harus 
menghadap kiblat dan menyempurnakan semua 
rukun shalat , baik ketika kapal tersebut sedang 
diam atau ketika berjalan karena tidak ada 


16 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 233 
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kesulitan (dalam melakukan itu), dan hukum ini 
sudah disepakati. 


Namun apabila naik kendaraan kecil, dan sulit 
untuk konsisten menghadap kiblat maka dia boleh 
untuk tidak menghadap kiblat, Imam Nawawi 
mengatakan: 


fj tol t0-2 ^jt^t c 05 Vj LSI3 

0^ ot 

(j(O ^- 4 - 0 ^ @ L$t cJ| Ot ^JlS 

■^AjlLc- £j0ki> IjJbJ 4l^ll 


"Adapun orang yang berkendara dengan hewan , 
seperti unta , kuda , keledai dan sebagainya, apabila 
tidak memungkinkan baginya untuk memutar 
posisi badannya (untuk menghadap kiblat), seperti 
karena duduk di atas pelana kuda atau pelana unta 
atau selain keduanya , maka dia boleh menghadap 
kemana kendaraanya menghadap kerana adanya 
dalil-dalil tentang hal tersebut , dan ini adalah 
perkara yang sudah ijma'." 


Dalam pernyataan lain imam Nawawi 
mengatakan: 


C^S\JJ\ (JjiljLoJI Ot cIjOoOoH ojSo U 


17 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 233 

muka | daftar isi 




Halaman 19 dari 42 


4J&cJ (^ lil jAnJ! 

(^5 o-di-93 ^/ laj (_J-^ 0^ 0^ 4j'^>L^> ^~p^e~ 

4j>-J! ajujl jjlc iuiijjl 4JLai^u! c_jjj>-3 

18 ^Ij C ^3 CJ4— o! 


"Dan kesimpulan dari apa yang telah disebutkan 
oleh para ulama Syafi'iyyah bahwa seorang yang 
shalat sunah di atas kendaraan ketika bersafar , 
apabila tidak memungkinkan baginya untuk ruku', 
sujud dan menghadap kiblat dalam seluruh 
raka'atnya, karena dia duduk di atas pelana, maka 
dalam masalah kewajiban menghadap kiblat 
ketika takbiratul ihram ada empat pendapat, yang 
paling shahih adalah jika mudah untuk 
melakukannya maka wajib (menghadap kiblat), 
apabila sulit maka tidak wajib." 


Di antara dalil yang menunjukan bolehnya 
seseorang menghadap ke selain kiblat dalam shalat 
sunah ketika safar adalah hadits riwayat Ibnu Umar; 


4dic. 4AJI (_j-yb 4AJl 0^" ’lJ^ 4j| ijtaS- <jj! <j-C 

Obs~ bJ ls . 4j i ^ ~>-j ) LajUo- 42lL>- \j 


18 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 234 
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19 dUS «y 4jdl 


"Dari Ibnu Umar , dia berkata: dahulu Rasulullah #' 
shalat di atas kendaraannya menghadap kemana 
kendaraanya menghadap. Ibnu Dinar berkata: Ibnu 
Umar pun melakukan itu ." 

5. Hukum Sutrah 

Sutrah secara bahasa artinya sesuatu yang 
dijadikan penutup, adapun menurut istilah ulama, 
sutrah diartikan sebagai berikut: 


20 


4jJj {J6 £_LoJ 4^oLol Lo 


Sesuatu yang digunakan oleh orang yang shalat 
sebagai penghalang bagi orang yang hendak lewat 
didepannya. 

Yang menjadi sutrah ini bisa bermacam-macam, 
bisa dinding, bisa kayu, bisa tiang atau benda-benda 
yang kita bawa, bahkan sajadah dan garis pun bisa 
menjadi sutrah, hal ini karena tujuan dari sutrah itu 
sendiri adalah sebagai batas atau penanda untuk 
mencegah orang lewat di depan orang yang sedang 
shalat. 

Adapun hukumnya, sutrah ini sebagaimana 
dikatakan imam Nawawi adalah sunah; 


19 HR. Muslim 

20 Al-Mausu'ah al-Kwaitiyyah, Jilid: 24, Hal. 177 
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Jl jl2L>- ya SyJu 4jJj y3 2^U aLuJI 

yJdjj LoJbjAf- Jl AjjLCu 


Merupakan kesunahan bagi orang yang hendak 
shalat untuk menjadikan sutrah di depannya, baik itu 
berupa tembok atau tonggak kayu atau selainnya, 
kemudin shalat di dekatnya. 


Ini berdasarkan hadits nabi if yang diriwayatkan 
Sahi bin Abi Hatsmah; 

lul Aid J b® ! Jbs ^1 y y& 

'j \~$Su» jJlb ojd* J,} bl •p-Ld'J 


22>c, 


4^1p 2)1 U.. S Jj flt 


Dari Sahi bin Hatsmah, Rasulullah # berasabda: 
apabila seorang diantara kamu shalat , maka 
mendekatlah ke arah sutrah , jangan sampai setan 
memutus shalatnya. 


Sutrah tidak menjadi wajib karena tanpa sutrah 
pun shalat tetap sah hukumnya. Adapun yang 
dimaksud setan memutus shalat adalah karena lalu 
lalang orang yang lewat bisa memutuskan 
kekhusyuan. 

Ada beberapa ketentuan yang bersifat anjuran 


21 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247 

22 HR. Abu Daud, Nasai dan Hakim 
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mengenai sutrah ini, di antaranya: 

a. Jarak 

Jarak antara sutrah dan orang yang shalat 
maksimal tiga dzira' (kurang lebih 1,5 meter) 

Imam Nawawi mengatakan: 


23 


4juu Lo Jjjl 


Sunahnya jarak antara sutrah dan orang yang 
shalat tidak lebih dari tiga dzira'. 

Hal ini berdasarkan sabda nabi Muhamad S: 


u¥.J ^ (J 


Dari Sahi bin Sa'd, beliau berkata: jarak antara 
tempat nabi Shalat dengan dinding adllah sekira 
tempat lewatnya kambing. 


Artinya, jarak tempat sujud beliau if dengan 
dinding yang ada di depannya tidaklah jauh, hanya 
sekira lebar jalan untuk seekor kambing. 

b. Bentuk 

Sutrah tidak harus berupa tiang atau dinding, 
boleh juga dari tas yang kita bawa, atau bahkan 
sajadah. Ini berdasarkan sabda nabi Muhamad *: 


23 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247 

24 HR. Muslim 
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: jii jJLj iii Jb» iii ot <«£4 a' 5* 

1 jlj (.Ll^ s-LaIj 

C lio» - lolo^ r *1 j 1 -'A c 4jiA jls (, i 'p C- d jil3 

25 ^U1 > U Sjiaj V f 


Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah X 
bersbada: "Apabila seorang di antara kalian shalat, 
maka hendaklah di depannya ada sesuatu (untuk 
menghalangi), apabila tidak ada, maka 
tancapkanlah tongkat , apabila tidak ada tongkat 
maka buatlah garis, setelah itu tidak masalah 
apabila ada orang yang lewat di depannya". 


Apabila sutrah itu berupa tongkat atau batang 
kayu, maka dianjurkan tingginya minimal 2/3 dzira' 
(kurang lebih 30 cm) 

(jJj Miujl 


"Ketinggian tongkat atau sebagainya (untuk 
sutrah) adalah 2/3 dzira' atau lebih." 

c. Tidak Lurus Menghadap Sutrah 

Dianjurkan agar tidak meletakkan sutrah pas di 
depan kita, tetapi agak sebelah kanan atau agak 
sebelah kiri, dalam kitab Mughni al-Muhtaj 


25 HR. Abu Daud 

26 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247 

muka | daftar isi 




Halaman 24 dari 42 


disebukan: 

j! 4Ju^J aijULo j! 4JJlJ 15 tOJ/uL (_jl (Jlyb Ijilj 

27 [^] jJ^2j 


"Apabila seseorang shalat menghadap sutrah, 
maka sunahnya menjadikan sutrah itu berada 
sebalah kanan atau sebelah kiri, tidak menghadap 
pas lurus ke arah sutrah." 


Begitu juga dalam al-Majmu' dikatakan: 

Js- 5jwl1 (jl 0jt^3 lSj-v-H 


28 ' 


jl Cy&\ 4^U- 


Imam Baghawi (w 516 H) mengatakan: dianjurkan 
menjadikan sutrah di sisi sebelah kanan atau 
kirinya. 


Ini berdasarkan hadits riwayat Abu Daud: 

Ct-ojj Lo . 4-/.C- 4_tll I (jj »i!AJLoJl q £- 

SjStiUM 4I1I bJ ^-^3 

^ 4 ) OdbJjcB % jZS$\ Jl 4 jj>~L>- ^Js- 4i_*j>~ 


27 Mughni al-Muhtaj ; Jilid: 1, Hal. 420 

28 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 249 

29 HR. Abu Daud 
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Dari Miqdad bin Aswad ', beliau berkata: "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah shalat ke arah 
tonggak , tiang atau pohon, kecuali ke arah sisi 
kanannya atau kirinya dan tidak menghadap 
lurus". 


Pembahasan tentang sutrah ini sebenarnya cukup 
panjang namun point pentingnya adalah bahwa 
sutrah itu fungsinya sebagai batas dan penanda bagi 
orang yang shalat agar orang lain tidak lewat 
didepannya. 

Dalam realita saat ini kebanyakan masjid 
menggunakan sajadah sebagai tanda atau pembatas 
tempat seseorang shalat, artinya seseorang tidak 
boleh lewat di area sajadah yang dipakai ketika 
shalat, dan ini cukup untuk mengganti sutrah. 
Syaikhul Islam Zakariya al-Anshari mengatakan: 


30 




Apabila seseorang tidak mampu (sulit) 
menemukan sutrah , maka cukup dengan 
membentangkan sajadah. 


30 Asna al-Mathalib 
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E. Mengetahui Waktu Shalat 

1. Hukum dan Dalil 

Mengetahui masuknya waktu shalat merupakan 
syarat dari sahnya shalat tersebut, seseorang yang 
shalat tanpa mengetahui apakah sudah masuk waktu 
atau belum, maka shalatnya tidak sah, meskipun 
seandainya dia shalat pada waktunya. 

Imam Nawawi dalam kitabnya al-Minhaj 
mengatakan: 


(J1^ «JUSoJl 

(j-wJstjJl 5j 1 5j 1 Q lo a OjjjJI 


Syarat sah shalat ada lima; mengetahui waktu 
shalat; menghadap kiblat; menutup aurat , suci dari 
hadats, dan suci dari najis, baik itu di baju, badan 
atau tempat shalat. 


Hal ini terjadi karena ibadah shalat adalah ibadah 
yang terikat dengan waktu, Allah * berfirman: 


31 




"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman" 


31 QS. An- Nisa ayat 102 
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Jadi, apabila seseorang melaksakan shalat wajib di 
luar waktunya, maka shalatnya tidak sah, seperti saat 
orang melaksanakan ritual haji di luar bulan haji, 
maka ritual tersebut tidak sah dikatakan ibadah haji. 

Mengetahui masuknya waktu shalat ini bisa 
dengan menyaksikan sendiri alamat-alamatnya, bisa 
juga lewat informasi dari pihak yang bisa dipercaya, 
seperti jadwal waktu shalat dari kementrian agama, 
bisa juga dari adzan muadzin. 

Dalam kitab al-Majmu' disebutkan: 


Jy&g -U j... 4^ CUSjJl (Jj30 


Seorang muadzin yang kredibel (dapat dipercaya), 
yang mengetahui waktu-waktu shalat , apakah 
boleh dijadikan sandaran (untuk menetapkan 
masuknya waktu shalat)? Ada empat pendapat 
dari kalangan ulama syafi'iyyah, yang paling 
shohlh adalah bolehnya bersandar pada muadzin 
tersebut , untuk orang yang bisa melihat atau yang 
buta , ketika langit cerah ataupun mendung. 

Saat ini, ilmu anstronomi sudah sangat maju, 
sehingga para ahli anstronomi bisa lebih mudah 
dalam menentukan waktu-waktu shalat, kita cukup 
menerima jadwal yang sudah ditentukan, karena 
mereka memang sudah ahli di bidangnya. 


muka | daftar isi 



Halaman 28 dari 42 


2. Waktu-Waktu Shalat 

Ada lima shalat yang hukumnya fardhu 'ain bagi 
setiap muslim dan muslimah, yaitu Dzuhur, Ashar, 
Maghrib, Isya dan Subuh. Imam Nawawi 
mengatakan: 

(jtC- olol^aJl (jl 

{y yC- 4jl 


Semua ulama sepakat bahwa shalat lima waktu 
hukumnya fardhu 'ain , mereka juga sepakat bahwa 
tidak ada yang hukumnya fardhu 'ain selain kelima 
shalat tersebut. 


a. Dzuhur 

Shalat dzuhur adalah shalat yang dilaksanakan 
pada siang hari, penulis mengawali pembahasan 
waktu shalat ini dari shalat dzuhur, karena mengikuti 
jejak imam Nawawi dalam pembahasannya tentang 
waktu-waktu shalat, beliau mengatakan: 


^jlsLuJI Ijj LoS' j-^JaJ I Iju 

j @ lo J L) iJu 4jls aJlc- Ju/u>- L_^Ij 


Penulis kitab (Abu Ishag as-Syirozi w: 4V6 H) 
memulai pembahasan tentang waktu-waktu shalat 
dari shalat dhuhur seperti dahulu imam Syafi'i (w 
204 H) dan juga para ulama Syafi'yah memulai dari 
shalat dhuhur, karena mengikuti jejak malaikat 
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Jibril 'alaihis solom ketika menjadi imam bagi nabi 
MuhammadI, beliau memulainya dari shalat 
dhuhur. 

Adapun tentang waktu, maka shalat dzuhur ini 
memiliki tiga waktu: 

CU9JJ jLc 3~I tiijlsjl 4 j^j 




"Shalat dhuhur memiliki tiga waktu, waktu 
fadhilah, waktu ikhtiar dan waktu udzr" 

Lebih lanjut, imam al-Khatib asy-Syirbini (w 977 H) 
dalam kitabnya mughni al-Muhtaj menjelaskan: 

jJlC- CU533 Ojj>-T jLdo-l 4J3I 




"Waktu fadhilah adalah awal waktu , waktu ikhtiar 
adalah setelah awal waktu sampai akhir waktu dan 
waktu udzr adalah waktu shalat ashar bagi orang 
yang menjama' takhir (dzuhur dan ashar)". 


Waktu awal dzuhur adalah ketika matahari sedikit 
melenceng atau tergelincir setelah berada di 
puncaknya. 


Jljj CU 53 J 3 I jl 
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Ulamo telah bersepakat bahwa awal waktu dzuhur 

adalah ketika matahari tergelincir. 

Yang dimaksud tergelincirnya matahari adalah 
tergelincir dalam pandangan mata kita, sebagai 
orang yang akan melaksanakan shalat, ini 
sebagaimana penjelasan dari imam Nawawi: 

jjO^I (j JIjjJ! ^ UJ j. g b ■> U 

Yang dimaskud dengan tergelincir adalah 
tergelincir yang tampak dalam pandangan mata kita , 
bukan harus benar-benar tergelincir aslinya 

Adapun akhir waktu shalat dzuhur adalah ketika 
bayangan suatu benda sama ukurannya dengan 
benda aslinya. 

4jjLo ^dJl (_)_Lb jU^> ISj j^loi l CU3J j3-1 lolj 


Adapun akhir waktu shalat dzuhur adalah ketika 
bayangan suatu benda sama seperti benda aslinya. 

Adapun pada zaman sekarang, mengetahui waktu 
dzuhur dan waktu-waktu lain bisa lebih mudah 
dengan adanya jam/penunjuk waktu. 

b. Ashar 

Shalat ashar memilki lima waktu: 
j Loc>- I CU 33 J 4Ju^h_9 CU33 O lij I 
jix. CU 5 J 3 j\ CU533 AJi>\S % jl JJ>- 
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Shalat oshor memiliki lima waktu; waktu fadhilah, 
waktu ikhtiar , waktu jawaz tanpa karahah, waktu 
jawaz dengan karahah dan waktu 'udzr. 

Waktu fadhilah shalat ashar adalah dari awal 
waktu sampai bayangan suatu benda berukuran satu 
setengah dari benda aslinya, waktu ikhtiar yaitu dari 
akhir waktu fadhilah sampai ketika bayangan suatu 
benda dua kali lipat ukuran benda aslinya, waktu 
jawaz tanpa karahah sampai cahaya matahari 
berwarna kuning, waktu jawaz dengan karahah dari 
ketika cahaya matahari kekuningan sampai matahari 
terbenam, sedangkan waktu udzur adalah waktu 
shalat dzuhur untuk orang yang menjamak taqdim 
shalat ashar karena safar atau lainnya. 

Adapun waktu awal shalat ashar adalah ketika 
bayangan suatu benda seukuran dengan benda 
aslinya 


Madzhab kami adalah waktu ashar masuk ketika 
bayangan suatu benda serupa dengan benda 
aslinya 

Misalkan kita meletakan tongkat dengan ukuran 
panjang satu meter, kemudian kita mengukur 
bayangan tongkat tersebut, apabila panjang 
bayangan tersebut panjangnya satu meter juga, 
maka itu pertanda sudah masuk waktu ashar. 

Sedangkan akhir waktu ashar adalah ketika 
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matahari terbenam; 

IlA_& LSJjS* q^ 9 Ct-^9^ ^-3^ L 0 I 3 

4j (jtsLsJl 4-Jif. (J^jj g^JJl 


Adapun akhir waktu ashar yaitu ketika matahari 
terbenam; ini adalah pendapat yang shahih yang 
ditulis oleh imam Syafi'i dan diyakini oleh mayoritas 
ulama syafi'iyah. 

c. Maghrib 

Waktu maghrib dalam madzhab syafi'i memiliki 3 
waktu: 


CU9jJl (Jjl jJbJ 4 Ju^l 9 CU93 olijl 4 j^j IgJ 


0 JI 5 JI 3 i_Jo U 3 (Jiillj 

3I jJlum] Jp- ^ f- Liu*J I 3-^3 j Af- d-'- 9_9 



Shalat maghrib memiliki tiga; waktu fadhilah dan 
ikhtiar yaitu awal waktu, waktu jawaz yaitu ketika 
mega merah telah menghilang, waktu udzr yaitu 
waktu shalat isya bagi orang yang menjamak 
takhir shalat maghrib. 

Adapun awal waktu shalat maghrib adalah ketika 
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terbenamnya matahari 

(_j-^ I Cl-Oj-C- I i| I l_J.3 ^ 

4^.9 c_9^b>- ^ \jjbJ 


Awal waktu maghrib yaitu ketika matahari sudah 
terbenam, benar-benar terbenam, dan ini tidak ada 
khilaf 

Sedangkan waktu akhir maghrib adalah ketika 
terbenamnya mega merah: 


| La_^Jaj lo JJLoj (j I J I ^Lp>L^2J I 




Pendapatshohih yang terpilih adalah bahwa shalat 
maghrib memiliki dua waktu (awal dan akhir) 
waktu akhrinya adalah sampai terbenamnya mega 
merah. 

d. Isya 

Imam Nawawi mengatakan, bahwa shalat isya 
memiliki empat waktu: 

jJicj 0 I 99 I 4j*jjI pLiuJJ 

(JdJI oJd OJjo CU5jJI (Jjl aJuoyiiAJlj 

bJI I jl 
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3 I jJLojJ I d-^93 jJuJ 1^ 

Shalat isya memiliki empat waktu, waktu fadhilah, 
waktu ikhtiar , waktu jawaz dan waktu udzr, 
adapun waktu fadhilah yaitu awal waktu , waktu 
ikhtiar yaitu setelah awal waktu sampai sepertiga 
malam -menurut pendapat paling shahihwaktu 
jawaz sampai terbitnya fajar tsani dan waktu udzr 
adalah waktu shalat maghrib bagi orang yang 
menjamak tagdim shalat isya karena safar atau 
hujan. 

Adapun awal waktu shalat isya adalah ketika 
menghilangnya mega merah; 

pLioJI CU93 j! <Lo^l 


Para ulama sudah sepakat bahwa waktu isya 
dimulai ketika hilangnya syafag (mega merah) 

Yang dimaksud dengan syafaq adalah cahaya 
merah di langit karena berkurangnya intensitas 
cahaya matahari. Ketika cahaya kemerahan telah 
sirna tak tersisa dan berganti kelam, disitulah 
masuknya waktu isya. 

Adapun waktu akhirnya, adalah ketika terbitnya 
fajar shadiq: 

CU53 CU53 lila 
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Setelah selasai waktu ikhtiar , maka waktu isya 
terus berlanjut sampai terbit fajar tsani (fajar 
shodiq) 


e. Shubuh 

Shalat subuh memiliki tiga waktu, waktu fadhilah, 
waktu ikhtiar dan waktu jawaz, adapun waktu 
fadhilah yaitu awal waktu, waktu ikhiar sampai langit 
kekuning-kuningan dan waktu jawaz sampai 
matahari terbit. Imam Nawawi mengatakan: 


CU53 Jjl (j! 

Iid CUSj bJI I jJbJ (3^UiaJl 

CU53 (OJ f-Uibl (_$! 


Para ulama telah sepakat bahwa waktu awal 
shalat subuh adalah ketika terbitnya fajar shadiq 
yaitu fajar yang kedua , adapun akhir waktu ilkhtiar 
shalat subuh yaitu ketika matahari bercahaya 
kekuningan kemudian tersisa waktu jawaz sampai 
terbit matahari. 

Jadi rentang waktu shalat subuh dimulai ketika 
terbitnya fajar shadiq, yatu fajar yang cahayanya 
memanjang dan menyebar di ufuq, berakhir dengan 
terbitnya matahari. 

3. Beberapa Istilah Waktu 

Ada beberapa istilah untuk diketahui dalam 
kaitannya dengan pembagian waktu, istilah-istilah 
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tersebut antara lain: 

a. Waktu Fadhilah (Utama) 

Yaitu waktu yang jika seseorang melaksanakan 
shalat di dalamnya akan mendapat keutamaan. 

b. Waktu Ikhtiar (Pilihan) 

Yaitu waktu yang dipilihkan oleh syariat bagi orang 
yang berhalangan untuk melaksanakan shalat di 
waktu tadilah, dinamakan ikthtiar (pilihan) karena 
malaikat Jibril memilih waktu tersebut untuk 
melaksanakan shalat ketika mengajarkan waktu- 
waktu shalat kepada nabi Muhammad 8f. 

c. Waktu Jawaz (Boleh) 

Yaitu rentang waktu yang dibolehkan untuk 
menunda shalat, waktu jawaz ini ada dua, ada yang 
tanpa disertai a I-kara h a h (kemakruhan) ada juga 
yang disertai al-karahah 

d. Waktu Hurmah (Terlarang) 

Yaitu ketika tersisa sedikit waktu yang tidak 
dimungkinkan untuk melaksanakan shalat dengan 
sempurna, meskipun belum keluar dari waktunya. 
Dikatakan terlarang, karena orang yang 
mengakhirkan waktu tanpa udzur sehingga datang 
waktu shalat yang lain, masuk dalam katagori 
maksiat, berdosa. 

Syekh al-Malibari (w 987 H) mengatakan dalam 
kitab beliau Fath- al-Mu'in: 

jjjoi (j 1^ CU3^J! q £- jo 
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Orang yang mengakhirkan waktu shalat hingga 

keluar waktunya adalah berdosa, meski dia 

mendapati satu raka'at. 

e. Waktu Udzr 

Yaitu waktu bagi orang yang memiliki udzr 
(rukhsah), seperti waktu ashar bagi orang yang 
menjama' takhir shalat dzuhur karena safar. 

Adapun waktu-waktu shalat yang lima adalah 
sebagai berikut: 

4. Hukum Mengakhirkan Shalat 

Mengerjakan shalat pada waktunya hukumnya 
wajib, namun wajibnya adalah wajib muasa', yaitu 
kewajiban untuk mengerjakan shalat tersebut 
diberikan keluasan atau kelonggaran dalam segi 
waktu. Artinya, shalat memang wajib, namun 
pelaksanaan kewajiban tersebut boleh kapan saja 
selama masih dalam rentang waktunya. 

Misalnya shalat dzuhur, kita tahu bahwa shalat 
dzuhur dimulai ketika matahari sudah tergelincir dan 
berakhir ketika bayangan suatu benda sama 
panjangnya dengan benda aslinya, selama masih 
dalam rentang waktu tersebut, seseorang boleh 
melaksanakan shalat kapan saja, boleh di awal, di 
tengah atau di akhir. 

Berangkat dari hal itu, maka boleh hukumnya 
mengerjakan shalat di akhir waktu, apalagi bila 
memang ada alasan ketika mengakhirkan shalat 
tersebut. 
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% CU5^J! j->~\ 


Boleh menunda pelaksanaan shalat sampai akhir 
waktu, selama shalat dikerjakan secara sempurna 
dalam rentang waktunya, hal Ini tanpa ada khilaf. 


Akan tetapi melaksanakan shalat di awal waktu 
tentu memiliki keutamaan yang sangat besar. 

:|!t cJLS» : JU &\ jIp ^p 

Jji (j : Jli & 


Dari Abdullah bin Mas'ud: aku bertanya keoada 
Rasulullah ^ amal apa yang paling afdhal? Beliau 
rS menjawab: melaksanakan shalat di awal 
waktunya. 


Namun pertanyaannya, apa batasan awal waktu 
itu? Kapan seseorang mendapat fadhilah atau 
keutamaan waktu? Dalam hal ini imam Nawawi 
menyatakan dalam al-Majmu': 


OljlyaJl CU5jJl (Jjl 4j L»jl3 

(Jj30 (Jjl (jL) 
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JI JjlaJ! 


Dalam hal kapan seseorang mendapat keutamaan 
awal waktu pada setiap shalat ada tiga pendapat , 
tetapi yang paling shahih adalah ketika waktu 
shalat masuk, seseorang segera mempersiapkan 
dirinya untuk shalat , seperti adzan, igamat , 
menutup aurat (memakai pakaian shalat) dan 
selainnya, tidak mengapa terjeda oleh hal lain yang 
sebentar , seperti makan beberapa suapan atau 
berbicara sebentar. 

Ketika waktu shalat sudah masuk, segeralah 
berwudhu, memakai pakaian yang bagus yang 
menutup aurat, kemudian berangkat ke masjid, insya 
Allah akan mendapat keutamaan awal shalat. Tetapi 
ini dalam keadaan normal, dalam beberapa kasus, 
mengakhirkan waktu tetap bisa mendapat 
keutamaan awal waktu, seperti seseorang yang ingin 
buang air besar, atau ketika hendak makan, tiba-tiba 
adzan berkumandang, maka lebih baik untuk 
menyelesaikan dahulu hajatnya agar tidak 
mengganggu kekhusyuan shalat, begitu juga 
menunggu orang-orang berkumpul agar bisa 
berjamaah lebih afdhal daripada bersegera shalat 
namun shalat sendirian. 
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MuqodcUmah 


Masjid merupakan tempat istimewa bagi umat 
islam. Tempat di mana umat islam berkumpul untuk 
melakukan ibadah. Baik shalat berjamaah, 
menghadiri majlis ilmu ataupun sekedar iktikaf. 

Masjid merupakan suatu tempat yang memiliki 
keutamaan-keutamaan. Di antaranya : 

1. Sebaik-baik Tempat di Bumi 


I J)p>- ! jjj ls ( j^> I (j I ( jb £- (jj I 

(3 1 < ^\suS I I 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwa Nabi SAW 
bersabda/'Sebaik-baik tempat adalah masjid dan 
seburuk-buruk tempat adalah pasar." (HR. Al- 
Hakim dan Ath-Thabarani) 

2. Menerangi Penduduk Langit 

ol \JJ — 

Masjid-masjid itu adalah rumah-rumah Allah di 
muka bumi yang menerangi penduduk langit , 
sebagaimana bintang-bintang di langit menerangi 
penduduk bumi. (HR. Ath-Thabrani) 

3. Ibadah Iktikaf 
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Seseorang sudah bisa disebut beribadah hanya 
dengan berdiam diri dalam masjid jika diniatkan 
iktikaf. Sungguh suatu bentuk ibadah yang sangat 
sederhana dan mudah. 

Hanya dengan duduk di masjid, serta berniat 
iktikaf maka seseorang mendapatkan pahala 
karenanya. Padahal secara dzahir tidak ada bedanya 
antara duduk di masjid dan di luar masjid. Namun 
pahala hanya bisa didapat jika kita lakukanya di 
masjid. 

Inilah keistimewaan masjid yang tidak bisa kita 
nalar. Namun seiring dengan keutamaan yang ada, 
seseorang yang ingin masuk masjid juga harus 
mengikuti aturanya. salah satunya dalah tentang 
wanita haidh yang ingin masuk masjid, bolehkah? 

Hukum perempuan haidh masuk masjid terjadi 
sedikit perbedaan di kalangan ulama. Ada yang 
megharamkan secara mutlak. Baik sekedar untuk 
lewat saja tanpa duduk, lebih lagi jika sampai 
menetap. 

Namun ada pula yang masih membolehkan jika 
hanya sekedar lewat tanpa menetap. Tentunya jika 
tidak dikhawatirkan mengotori masjid. Namun jika 
dikhawatirkan akan mengotori maka tidak boleh. 

Kedua pendapat di atas merupakan pendapat 
empat madzhab yang kita kenal. Namun ternyata 
masih ada pendapat diluar keduanya yang 
membolehkan perempuan haidh untuk masuk 
masjid secara mutlak. Baik untuk menetap di 
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dalamnya ataupun sekedar lewat. Bagaimana 
perbedaan tersebut? Mari kita simak bersama. 


L Pendapat Pertama 


Pendapat pertama adalah pendapat yang 
mengatakan haramnya perempuan haidh masuk 
masjid secara mutlak. Baik hanya sekedar lewat 
ataupun untuk waktu yang lama. Pendapat ini 
merupakan pendapat dari madzhab Hanafi dan 
Maliki 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Kasani salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah di 
dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi Tartibi As- 
Syarai' menuliskan sebagai berikut: 



Adapun hukum bagi perempuan haidh dan nifas, 
maka dilarang untuk shalat, puasa, membaca Al- 
Qur'an, memegang mushaf kecuali sampulnya dan 
memasuki masjid. 1 

As-Sarakhsi salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah 

1 Al-Kasani, Badai’Ash-Shanai’fi Tartibi Syara’i, jilid 1 hal 
44. 
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dalam kitab Al-Mabsuth menuliskan sebagai berikut: 


Dan tidaklah bagi wanita haid h menyentuh 
mushaf dan tidak pula memasuki masjid , 2 

Ibnul Humam salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 
sebagai berikut: 

IAS3 ^3) 

^3 'j) ^19» - ^MxJl 3 

q_&3 


Dan tidaklah wanita haidh memasuki masjid , 
begitu seorang yang sedang junub, karena 
Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya tidak 
dihalalkan bagi wanita haidh memasuki masjid 
begitupun yang sedang junub. Dan larangan ini 
mutlak (baik menetap ataupun sekedar lewat) . 3 


Az-Zaila'i salah satu ulama mazhab Al-Hanafiyah 
dalam kitab Tabyin Al-Hagaig Syarh Kanzu Ad-Dagaig 
menuliskan sebagai berikut: 


£Jooj 4 jbj>J! IJ63 1J3-2O J! £_Loj 


2 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth , jilid 3 hal 195. 

3 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 1 hal 165. 
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^ (jl9» - O^L^aJl 4^1f- - 

Ic- Ioj>- j 4^ C^JJ I 4j jj-^o ^ 4j^! j « o*Jc>- (j2i5 bJ 

(j! 4_1_*J ijyh. jL>Jb 4 ^l 9 4j j^j>o (jl <^c>^-9 

. LoSb>- La^Juo J> 


Haidh mencegah seorang wanita memasuki 
masjid', begitu juga dengan janabah, karena 
Rasulullah SAW saw bersabda: maka 

sesungguhnya tidak dihalakan bagi wanita haidh 
memasuki masjid, begitu pula yang sedang junub. 
Sebagaimana tidak dibolehkannya bagi wanita 
haidh berdiam diri di masjid berdasarkan ijma' 
ulama, maka wajib pula diharamkannya bagi 
wanita haidh sekedar masuk (lewat) masjid. 
Karena baik itu wanita haidh atau yang sedang 
junub, keduanya sama-sama membawa najis 
secara hukum (berhadas besar) . 4 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Al-Qarafi salah satu ulama mazhab Al-Malikiyah di 
dalam kitab Adz-Dzakhirah menuliskan sebagai 
berikut: 


I I 4jJl£- 4j^Jj_Ls I La 1^ 


4 Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 
1 hal 56. 
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^3 


Adapun masjid, karena Rasulullah SAW saw 
bersabda: Tidak dihalalkan masjid bagi wanita 
haidh dan juga yang sedang junub. 5 


Al-Kharasi salah satu ulama mazhab Al-Malikiyah di 
dalam kitab Mawahib ATJalil menuliskan sebagai 
berikut: 


£_Loj 3 ((j^) (o^ 5 ) 

Ax9 J3j-° 3I 


(Masuk masjid) dilarang bagi wanita haidh masuk 
masjid. Baik untuk menetap atau sekedar lewat 
saja. Maka dari itu tidak diperbolehkan pula iktikaf 
dan t hawa f. 6 


3. Dalil 

Dalil yang digunakan madzhab pertama ini adalah 
sebuah hadist yang diriwayatkan abu dawud. 


4JlC 4JJI - (^ll! pb=~» O 3 J 3 

ijlflj AC-jUu CJ303 - 

■ (j-£- 0 jjb I 3 ^ ~>3 


5 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 1 hal 379. 

6 Al-Kharasi ,Syarah Mukhtashar Khalil, jilidi hal 209. 
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^3 


Aisyah mengotoko: Suatu ketika Rasulullah SAW 
mendatangi rumah para sahabat yang sangat 
dekat dengan masjiddan beliau mengatakan: 
palingkan rumah rumah ini dari masjid 
sesungguhnya aku tidaklah menghalalkan masjid 
bagi wanita yang haidh atau yang orang junub 
(HR: Abu Daud). 


Dari hadist di atas, difahami bahwa masuk masjid 
hukumnya haram bagi junub dan perempuan haidh 
tanpa terkecuali. Baik sekedar lewat ataupun sampai 
menetap. 


Selain hadist di atas juga mereka berhujjah pada 
hadist lain yang diriwayatkan Muslim yang berbunyi: 

aIIp &\ Jji-j J, Jls : cJls c 

I ! C-Jll C y* 

" 4^ <3 6j : c ii 


Dari Aisyah dia berkata : Rasulullah 0 berkata 
kepadaku: ",Ambilkanlah aku minyak wangi dari 
masjid i". Aisyah lalu menjawab : "Sesungguhnya 
aku sedang haidh". Beliau pun bersabda: 
"Sesungguhnya haidmu tidak terletak pada 
tanganmu". (HR. Muslim) 


Dari hadist di atas bisa dilihat bahwasanya Aisyah 
ra merasa sungkan untuk memasuk masjid. Hal ini 
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menunjukan bahwasanya perempuan haidh 
memang dilarang masuk masjid. Namun Rasulullah 
masih membolehkan jika hanya tanganya saja yang 
msauk. Karena memang haidh tidak terletak di 
tangan. 


B. Pendapat Kedua 


Pendapat kedua mengatakan bahwa wanita haidh 
tidak boleh masuk masjid kecuali hanya untuk lewat. 
Pendapat ini dikemukakan oleh madzhab sayfii, 
hambali dan sebagian ulama kontemporer seperti 
Lajnah Daimah dan Syaikh Utsaimin. 

1. Mazhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi salah satu ulama dalam mazhab Asy- 
Syafi'iyah di dalam kitabnya Al-Majmu' Syaroh Al- 
Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

j^oJl AJlC- ^3 C^JJt AJlC- 

^1) ^Jl*j AJjiiJ 

o[;lj L*Jc>- ^3 03 ^ 3 -^ J 

Dan diharamkan bagi yang sedang junub(atau 
berhadats besar) itu berdiam di masjid tapi tidak 
diharamkan baginya hanya sekedar lewat , karean 
Allah berfirman: janganlah kalian mendekati shalat 
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dalam keadaan mabuk sampai kalian sadar apa 
yang kalian katakan, dan tidak pula dalam keadaan 
junub, kecuali sekedar melewati saja (QS. An-Nisa : 
43). Yang dimaksudkan shalat adalah tempat 
shalat. 7 


Zakaria Al-Anshari yang juga ulama mazhab Asy- 
syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal Mathalib Syarah 
Raudhu Ath-Thalib menuliskan sebagai berikut. 


fjJl) 4jbjJd (jioo IgJ 

<j-C ^ 4jZ)l)j <j_o 4Jb[^SJl 

j5 j! jls) yJt] Ojyc- 151 

4^L>l1^oI 31 jl 4 j i yS 

L) 4j(jjJd <j-C- 4 J 4j [y^> (^jJ>- Al)jJd) 




Dan makruh bagi perempuan haidh melewati 
masjidmeskipun dia tidak khawatir mengotori 
masjid dengan darah, disebutkan tentang 
kemakruhannya ini oleh imam Nawawi di kitabnya 
Al-Majmu'. Hal itu ketika melewati masjidnya 
tanpa ada keperluan, namun jika dia khawatir saat 
melewatinya bisa mengotori masjid atau 


7 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdab, jilid 2 hal 
155. 
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membawa najis, seperti orang yang kencing terus 
terusan, atau keluar cairan atau keluar madzi 
(keputihan) atau sedang istihadah yang kemudian 
mengotori dan menyebabkan najis di masjid, maka 
yang demikian haram baginya melewati masjid, 
demi terjaganya masjid dari najis, dan hendaklah 
dia di luar masjid. 8 

Ibnu Hajar Al-Haitami salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Tuhfatu Al-Muhtaj 
menuliskan diantara syarat-syarat i'tikaf sebagai 
berikut: 


L) I 


Suci dari haidh dan nifas dan janabah. Karena 
diharamkannya berdiam diri di dalam masjid (atas 
mereka) 9 


Al-Khatib Asy-Syirbini salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Mughni Al-Muhtaj 
menuliskan sebagai berikut: 


(<^>3) Aj&cPxjs (j-obajJI 3! ((jia-oJI) \jb 


i ya (^3jjJI) 


8 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At- 
Thalib, jilid 1 hal 101. 

9 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Qawim, jilid 3 hal 474. 
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Jika datang haidh atau nifas bagi wanita ynag 
sedang beri'tikaf dia wajib keluar dari masjidI, 
karena haram berdiam diri dimasjid bagi wanita 
haidh atau nifas. 10 


2. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah ulama dari kalangan mazhab Al- 
Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni menuliskan 
sebagai berikut: 


-^3} Aill Ov-JJI 

4Jif. 4JJI CJJJJ 

ijlflj ^ ACjLAj CJyjJJ - 

A^>c_ujlx 3I (_J^3 -Aj>c_ujuaJl y£- 0 jjb h) ^ >j 

j^uJl loj Gjta ot«eGc>- 'fj (jiijbJ 
OyZ j! idfyj y\ tf-^5^ 3 jS~! y# t4j>-L>JJ 
3L>o jjj>o 3^3 tiJJ j\jJ L 0 I 5 


Dan tidaklah bagi mereka (yang junub, haidh dan 
nifas) ituberdiam diri di masjid\ karena Allah 
berfirman: Dan tidaklah bagi yang 


10 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 2 hal 
197. 
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junub(mendekati masjid), kecuali sekedar lewat. 
(QS. An-Nisa: 43). Danriwayat Aisyah, dia 
mengataka: Suatu ketika Rasulullah SAW 
mendatangi rumah para sahabat yang sangat 
dekat dengan masjiddan beliau mengatakan: 
palingkan rumah rumah ini dari masjid , 
sesungguhnya aku tidaklah menghalalkan masjid 
bagi wanita yang haidh atau yang orang junub 
(HR: Abu Daud). Dan Dibolehkan melewatinya 
untuk keperluan seperti mengambil atau 
meninggalkan sesuatu atau adanya jalan yang 
harus melewati masjidadapun untuk selainnya, 
tidaklah dibolehkan. 11 


Al-Mardawi salah satu ulama mazhab Al- 
Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati Ar- 
Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


iloJlKLO C^JJI £_LoJ 


Dilarang bagi wanita haidh berdiam di masjid 
secara mutlak berdasarkan yang benar dalam 
madzhab (madhab Ha nabilah , 12 

3. Lajnah Daimah Saudi 

Lembaga fatwa resmi saudi juga melang wanita 

11 Ibnu Oudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal 107. 

12 Al-Mardawi, Al-lnshaffi Ma’rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, 
jilid 1 hal 347. 
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haidh untuk masuk masjid. 

(j_o!_9 4 j>-L>J! 4.J j 15j lo! 



Tidak halal bagi perempuan untuk masuk masjid 
jika ia sedang haidh ataupun nifas. Adapun sekedar 
lewat maka tidak mengapa jika ada keperluan dan 
dijamin tidak meninggalkan najis dalam masjid . 13 

4. Syaikh Utsaimin 

Seorang ulama kontemporer yang sering menjadi 
rujukan juga berpendapat boleh hanya sekedar lewat 
saja. Hal ini tertuang dalam jawabanya ketika ditanya 
bagaimana jika ada seseorang perempuan haidh 
yang ingin mengikuti acara kajian dalam masjid. 
Maka jawaban beliau: 

I ^ (j! IgJ jL>JI 

CSojJd (j-alj (jl -is 'jdjJ c4j (j-oL) ^9 

L^J ^ (j^ t^jjl lAj>^uoJI 

^JLujJ (j! ^ 4jl9 t ^ o jl 


13 Kumpulan Fatwa Lajnah Daimah 1, jilid 2, hal 376. 
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.iJhjb (j^Su 0' itjlj-oJI 0pI^5^ 

4jiixA)l^j Oj-^aJ! ^jL>- £_yb^o 

4jS"JJ I ^LaJLtAJ^! 4^9 (J-uJlto (j I (Jaj L) ^9 4 I j\Slo 

Perempuan haidh tidak diperkenankan untuk 
menetap di dalam masjid. Adapun sekedar lewat 
maka tidak mengapa. Dengan syarat bisa 
memastikan tidak akan mengkontaminasi masjid 
dengan darah. Karena mereka tidak boleh menetap 
di dalam masjid maka tidak halal bagi mereka 
untuk mendatangi majlis dzikir dan membaca 
guran di masjid. Kecuali jika ada tempat di luar 
masjid yang masih terdengar suara majlis tersebut 
dengan bantuan pengeras suara maka tidak 
mengapa mengikuti majlis dzikir tersebut. 14 

5. Dalil 

Dalil pendapat kedua kurang lebih sama dengan 
pendapat pertama. Namun pendapat kedua 
membolehkan jika hanya sekedar lewat dengan 
sebuah ayat: 

^ I^Lol l^jl L) 

Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian 


14 Majmu’ Fatawa wa rasaiI al-utsaimin , Jilid 11, Hal 273. 
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mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai 
kalian sadar apa yang kalian katakan , dan tidak 
pula dalam keadaan junub, kecuali sekedar 
melewati saja (QS. An-Nisa : 43) 

Mereka yang membolehkan bagi wanita haidh itu 
masuk masjid untuk sekedar lewat, karean 
memahami yang dimaksudkan mendekati shalat 
disana adalah tempat shalat (masjid), dan 
itu diartikan lewat. 

Maka dalam ayat tersebut dapat difahami jika 
hanya sekedar lewat maka tidak masalah. 


C. Pendapat Ketiga 


Pendapat ketiga merupakan pendapat minoritas 
dari kalangan zhadiriyah. Yang mana seringkali 
pendapatnya menyelisihi pendapat empat madzhab. 
Dan jika sudah menyelisihi biasanya perbedaan 
mereka tidak dianggap dan disebut sebagai pendapat 
yang syadz atau menyimpang. 

Pendapat ini mengatakan diperbolehkanya wanita 
haidh masuk masjid secara mutlak, baik untuk waktu 
yang lama ataupun sebentar. 

Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm salah satu tokoh mazhab Azh- 
Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 
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(jlj (jl pLwJjjJlj 

L^ ^oJ 4j^ t <_Jc>J! 

- AjIc 4JJI (_^-^> - 4All <}y±uj (Jls Jjjj ya 

^ (j yiy* 4iL^aJ I (Jjb I (j 6” Jt3j « ^ (j-^J-^Jl» 

- fxLuJ 4 JlC 4JJI (_^-^ ) _ 4JJI 0 yyi2J>U I 

Lx5 q_o (j! y ci-Lij Sj-oiS'"4 ^Loj5~ ^-^3 

.tiiJji y& 


Dan dibolehkan bagi wanita haidh dan nifas 
menikah dan masuk masjid , begitupun yang junub. 
Karena tidak ada larangan apapun untuk yang 
demikian. Dan sungguh Rasulullah SAW saw telah 
bersabda: Seorang mukmin itu tidak najis. Dan 
begitu pula orang-orang shuffah pernah bermalam 
di masjid pada masa Rasulullah SAW saw , dan 
jumlah mereka banyaktentulah diantara mereka 
ada yang bermimpimaka sungguh tidaklah 
mereka dilarang sedikitpun dari yang demikian , 15 


L^3 y2j[>zi\ 




15 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 1 hal 400. 
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ijL>c_U (Ja30 c^jiuu 03^ 

^<Jl 9 C^ybL>- i)j t4jLol£- - 4*Ji_C - (jiJ jj 

(Ji^> LJ ! (j^3 t Ji2Ji9 cxuJ b c_91jJjiJ! ,j^ 3 1 l^J o 

Ubl^Jo ^ls I (Ja30 IgJ (_J^o ^ (j^^J (j! (^^ZjJLoJ! 

^yO i * j -Q ^-y o'j.0.)^ (3-Ui ^j£* - 4_i_l_C- - 

^3^3 (33^^ d^ IlA_&^ . <._9 IjJaJI 

Dibolehkan bagi wanita haidh dan yang sedang 
dalam keadaan junub itu semua tempat dibumi, 
karena bumi ini semuanya masjid (karena 
Rasulullah SAW bersabada: Dihalalkan bagiku 
bumi sebagai masjid). Maka tidak dibolehkan 
mengkhususkan sebuah disebagian tempat 
masjid(bumi) dari selainnya. Seandainya tidak 
dibolehkan bagi wanita yang haidh, sudah tentu 
Rasulullah SAW saw juga melarang Aisyah ketika 
dia haidh (memasuki masjid), tapi nabi tidak 
melarangnya kecuali thawaf. Dan yang salah 
adalah meyakini bahwasanya tidak dihalalkan bagi 
wanita haidh itu memasuki masjid, dan tidaklah 
ada larangan Rasulullah SAW saw atas yang 
demikian Larangan Rasulullah SAW untuk wanita 
haidh hanya dalam pelaksanaan thawaf saja. Dan 
ini juga pendapatnya Al-MuzamDaud dan 
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selainnya. 16 

Inilah pendapat dari para ulama mengenai hukum 
boleh atau tidaknya wanita haidh berdiam di masjid. 
Dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat di atas, 
Ulama empat Madzhab semuanya mengharamkan 
bagi wanita haidh berdiam diri dimasjid, kecuali dari 
madzhab Azh-Zhahiriyah saja yang membolehkan. 
Dan pendapat ini di anggap syadz. Az-Zailai telah 
menyebutkan, sudah menjadi ijma' diharamkan bagi 
wanita haidh itu berdiam dimasjid. 

Maka dari itu untuk kehati-hatian sebaiknya 
perempuan yang sedang haidh menghindari masuk 
masjid. Karena jumhur ulama bahkan dikatakan ijma' 
mengharamkan hal tersebut. 

Jika merasa ada diskriminasi karena perempuan 
yang sedang haidh tidak bisa melakukan ibadah 
sebagaimana jika sedang tidak haidh, maka 
ketahuilah bahwasanya meninggalkan sebagian 
ibadah karena sedang haidh juga merupakan ibdah. 
Karena dasar ibdah dalah ketaatan atas syariat yang 
Allah turunkan. 

Wallahu'alam. 


16 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 1 hal 402. 

muka | daftar isi 




no UST. AH 

6 TIM RUMAH 

JOYO KALIU 


DIDUKUi 



WAT. ic. n 

NESIA 


- 29 Jan 201 


Prolil Penulis 


Sekilas Muhammad Aqil Haidar, Lc 

Saat ini penulis menjadi salah satu ustadz nara 
sumber di Rumah Fiq ih Indonesia 

(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, penulis juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Lulus SI Fakultas Syariah LIPIA Jakarta kemudian 
meneruskan jenjang studi S2 di Institut Ilmu Al-Quran 
(110.) Jakarta, Prodi Plukum Ekonomi Syariah (FH ES). 


muka | daftar isi 


RUMAH FIO.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 


Muhammad Abdul Wahab, Lc. 


KONTROVERSI 

AKAD 

MU'ALLAO 

dan Aplikasinya 
di Lembaga Keuangan Syariah 



Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Kontroversi Akad Mu'allaq dan Aplikasinya 
pada Lembaga Keuangan Syariah 

Penulis : Muhmmad Abdul Wahab, Lc. 

27 hlm 


Judul Buku 

Kontroversi Akad Mu'allaq dan Aplikasinya 

pada Lembaga Keuangan Syariah 

Penulis 

Muhammad Abdul Wahab, Lc. 

Editor 

Fatih 

Setting & Lay out 
Fayad Fawaz 
Desain Cover 

Faqih 


Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

Cetakan Pertama 

03 Desember 2018 


il/-. I rl-ifi- 



Halaman 4 dari 27 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

A. Pendahuluan.6 

B. Pembagian Akad dari Segi Akibatnya.7 

1. Akad Munajjaz.7 

2. Akad Mu'allaq.7 

3. Akad Mudhaf.8 

C. Pengertian Akad Mu’allaq.8 

D. Akad Mu’allaq Vs. Akad Mudhaf.9 

E. Hukum Akad Mu’allaq.11 

1. Pendapat Hanafiyyah.11 

2. Pendapat Malikiyyah.14 

3. Pendapat Syafi'iyyah.15 

4. Pendapat Hanabilah.16 

5. Pendapat Ibnu Taimiyyah.16 

F. Dalil Larangan Ta’liq dalam Akad Mu’awadhah...l7 

1. Ghoror (ketidak pastian).17 

2. Dua akad dalam satu transaksi.17 

3. Berseberangan dengan Tujuan Akad.18 

4. Mengusik Kerelaan Pihak-Pihak Akad.18 

G. Dalil Kebolehan Ta’liq dalam Akad Mu’awadhah. 18 

1. Hukum Asal Syarat Adalah Boleh.18 

2. Kebutuhan dan Kemaslahatan.19 

3. Pernyataan Imam Ahmad.19 

4. Riwayat dari Umar bin Khattab.19 

H. Pendapat Ulama Kontemporer.19 

I. Penerapan Akad Mu’allaq di Lembaga Keuangan 

Syariah.20 


muka | daftar isi 



























Halaman 5 dari 27 


1. Ijarah Muntahiyah Bi at-Tamlik.20 

2. Bai' al-Murabahah.22 

J. Profil Penulis.26 


muka | daftar isi 






Halaman 6 dari 27 


A. Pendahuluan 

Adalah kewajiban bagi seorang muslim untuk 
memperhatikan kehalalan harta yang diperolehnya. 
Baikjenis hartanya, maupun cara memperolehnya. 

Cara memperoleh harta haruslah menggunakan 
akad atau transaksi yang tidak melanggar rambu- 
rambu syariah. 

Rambu-rambu inilah yang harus kita perhatikan 
dan kita pelajari agar jangan sampai di tengah jalan, 
kita melanggar rambu-rambu tersebut sehingga 
berujung pelanggaran. 

Dalam pembahasan fiqih muamalah, para ulama di 
antaranya membahas apa saja akad-akad yang 
dilarang secara syariah. Ada yang disepakati 
keharamannya seperti riba, gharar , maisir dan lain- 
lain. Namun ada juga akad-akad yang masih 
kontroversial, di mana para ulama masih 
memperdebatkan apakah akad tersebut dilarang 
atau tidak. 

Di antara akad-akad kontroversial itu adalah akad 
mu'allaq atau transaksi yang digantungkan kepada 
suatu syarat atau kondisi. Sebagian mengatakan 
dilarang, sebagian yang lain mengatakan tidak 
masalah. 

Maka, dalam tulisan yang terbatas ini, penulis akan 
membahas lebih lanjut tentang apa itu akad 
mu'allag, bagaimana hukumnya, apa saja dalilnya 
dan bagaimana akad ini diterapkan dalam transaksi 
di dunia keuangan modern. 
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B. Pembagian Akad dari Segi Akibatnya 

Sebelum lebih jauh membahas tentang akad 
mu'allaq, perlu diketahui bahwa para ulama 
membagi akad berdasarkan akibatnya menjadi tiga 
jenis, yaitu: 

1. Akad Munajjaz 

Ialah akad yang diselesaikan langsung pada waktu 
selesainya akad. Atau akad yang diucapkan tanpa 
menggunakan syarat. Akibatnya terwujud ketika 
akad berlangsung, selama memenuhi rukun dan 
syaratnya, seperti penjual mengatakan : saya jual 
sepeda ini kepada anda. 

Akibat hukumnya ialah perpindahan kepemilikan 
dari penjual kepada pembeli, begitu juga 
perpindahan kepemilikan harga dari pembeli kepada 
penjual. Secara prinsip, akibat hukum akad seperti ini 
terjadi setelah berlangsung akad, kecuali akad wasiat 
dan isha' (wasiat dari seorang ayah kepada laki-laki 
lain yang isinya "apabila ia meninggal dunia ia minta 
kesediaannya menjadi wali/pengurus anaknya yang 
masih kecil"). 

2. Akad Mu'allaq 

Ialah akad yang dalam pelaksanaanya terdapat 
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam akad, 
misalnya penentuan penyarahan barang-barang 
yang diakadkan setelah adanya pembayaran. Atau 
akad yang diucapkan dengan menggunakan kata 
yang mengandung makna persyaratan, seperti jika 
saya berangkat ke Surabaya , maka saudara menjadi 
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3. Akad Mudhaf 

Ialah akad yang dalam pelaksanaannya terdapat 
syarat-syarat mengenai penanggulangan 
pelaksanaan akad, pernyataan yang pelaksanaanya 
ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. Atau 
akad yang diucapkan dengan ketentuan 
pelaksanaannya pada masa akan datang, seperti 
pemilik rumah mengatakan : saya sewakan rumah 
saya ini kepada anda selama satu tahun terhitung 
sejak awal bulan depan. Secara hukum akad ini sudah 
sah (terwujud) pada saat berlangsungnya akad akan 
tetapi akibat hukumnya akan terwujud pada waktu 
yang telah ditentukan pada masa selanjutnya. 

C. Pengertian Akad Mu'allaq 

Mu'allaq berasal dari kata ta'liq yang bermakna 
menggantungkan sesuatu dengan atau terhadap 
yang lain (<j^u) 1 2 

Sedangkan menurut para fugaha, ta'lig adalah: 


Mengaitkan sesuatu yang terkandung dalam 
sebuah kalimat (jumlah al-jaza) dengan apa yang 
terkandung dalam kalimat yang lain (jumlah al- 


1 Ibnu Manzhur, Lisan al-'Arab (Beirut, Dar al-lshdar 1414 H), 
jil. 10, hlm. 262. 

2 Hannan Bint Muhammad Husain, Aqsam al-'Uqud fi al-Fiqh 
al-lslami (Tesis diujikan di Universitas Ummul Qura, Arab 
Saudi, 1418 H), jil. 1, hlm. 223. 
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Contoh dari kalimat ta'liq: "Jika kamu masuk 
rumah, aku ceraikan kamu." Di sini, terjadinya cerai 
atau talak diikat atau dikaitkan dengan masuk rumah, 
jika tidak masuk rumah maka tidak terjadi cerai. 

Secara lebih spesifik, akad mu'allaq 
didefinisikan sebagai berikut: 

j3-l s-Lo 

’ij I 

Sesuatu yang keberadaannya dikaitkan dengan 
keberadaan sesuatu yang lain di kemudian waktu 
yang belum pasti. 

Contohnya seseorang berkata, "Jika wakilku 
bepergian, maka kau jadi gantinya sebagai wakilku." 
Dari perkataan tersebut dipahami bahwa orang 
kedua tidak berstatus sebagai wakil kecuali jika wakil 
yang pertama pergi. Maka dalam hal ini, orang 
tersebut telah mengaitkan status wakil orang kedua 
dengan bepergiannya wakil pertama. 

D. Akad Mu'allaq Vs. Akad Mudhaf 

Akad mu'allaq dan Akad mudhaf j keduanya 
memiliki persamaan, di mana implikasi akad 
keduanya tidak terjadi pada saat akad itu 
dilaksanakan, melainkan ditangguhkan di kemudian 
waktu. Namun, keduanya juga memiliki perbedaan 


3 Hannan Bint Muhammad Husain, Aqsam al-'Uqud fi al-Fiqh 
al-lslami, jil. 1, hlm. 223. 
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yang mendasar. 

Perbedaan itu terletak pada status akad, apakah 
akad itu pada saat diucapkan menjadi sebab dari 
implikasi akad itu sendiri atau tidak. Lain halnya 
dalam akad munajjaz, jika seseorang berkata 
misalnya, "Saya jual rumah ini kepadamu", kemudian 
pembelinya menimpali, "Baik, saya terima." Maka 
pada saat itu juga akad tersebut menjadi sebab 
terjadinya implikasi akad itu sendiri yaitu jual beli 
(perpindahan kepemilikan dari penjual kepada 
pembeli). 

Dalam hal ini, akad mudhaf memiliki persamaan 
dengan akad munajjaz karena pada saat akad 
diucapkan, baik akad mudhaf ataupun akad munajjaz 
sama-sama menjadi sebab munculnya implikasi akad 
masing-masing. Namun bedanya, di dalam akad 
munajjaz implikasi akadnya terjadi pada saat itu juga 
sedangkan akad mud/io/ditangguhkan hingga waktu 
tertentu. 

Berbeda halnya dalam akad mu'allaq, ketika akad 
dilaksanakan tidak serta merta ia berstatus sebagai 
sebab terjadinya implikasi akad, sehingga ia tidak 
berdampak hukum apa-apa sampai syarat ( mu'allaq 
'alaihj-nya terjadi. 

Kesimpulannya, perbedaan antara akad mudhaf 
dan akad mu'allaq terletak pada status sababiyyah- 
nya. Akad mudhaf berkedudukan sebagai sebab 
hukum pada saat akad itu dilaksanakan, meskipun 
hukum dari akad itu sendiri ditangguhkan 
pemberlakuannya di kemudian waktu. Sedangkan 
akad mu'allaq sama sekali tidak memiliki status 
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sebagai sebab hukum sejak akad tersebut 
dilaksanakan hingga mu'allaq 'alaih -nya terjadi. 

Sederhananya, dalam akad mudhaf ketika dua 
pihak melakukan akad, akad itu sudah dianggap sah 
walaupun akibat akadnya terjadi di kemudian waktu. 
Sedangkan pada akad mu'altaq, ketika dua orang itu 
berakad, pada saat itu akadnya belum dianggap 
terjadi, melainkan akad itu akan dianggap sah ketika 
kondisi yang disyaratkan dalam akad terjadi. 

Dr. Dharir sebagaimana yang dinukil oleh Abu 
Ghuddah dalam bukunya At-Ta'liq fi Vqud al- 
Mu'awadhat mengatakan bahwa gharar dalam akad 
mu'allaq itu lebih besar dari pada yang terdapat 
dalam akad mudhaf. Sebab dalam kebanyakan 
bentuknya, akad mu'allaq tidak diketahui apakah 
akan terlaksana atau tidak, kalaupun terlaksana tidak 
jelas kapan waktu pelaksanaannya. 4 

E. Hukum Akad Mu'allaq 

Para ulama membagi akad ke dalam dua bagian, 
ada akad yang boleh d\-ta'liq dengan syarat, ada juga 
akad yang tidak boleh d\-ta'liq. Namun dalam detail 
pembagiannya para ulama berbeda pendapat. 
Berikut ulasannya: 

1. Pendapat Hanafiyyah 5 


4 Abdussattar Abu Ghuddah, At-Ta'liq fi 'Uqud al- 
Mu'awadhat , hlm. 3. 

5 Lihat: Ibnu Abdin, Radd al-Muhtar 'ala al-Durr al-Mukhtar, 
jil. 5, hlm. 240, Ibnu Nujaim, al-Asybah wa an-Nazair, hal. 
318. 
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Dalam pandangan ulama hanafiyyah, dari segi 
kebolehannya untuk d\-ta'liq, akad terbagi tiga: 

a. Akad yang tidak boleh dan fasid jika di-to7/'g 

1) Akad pemindahan kepemilikan (tamlikat), 

Mencakup pemindahan kepemilikan harta 
(tamlikat maliyyah ) selain wasiat, baik berkaitan 
dengan benda ataupun manfaat seperti jual beli, 
pembebasan hutang, akad sewa, muzara'ah , 
musaqah / i'arah. Baik akad yang bersifat bisnis 
( mu'awadhah ) maupun yang bersifat non bisnis 
(tabarru') seperti hibah, shadaqah, dan lain-lain. 
Semua akad di atas menurut ulama hanafiyyah tidak 
boleh di -ta'liq dengan sesuatu yang mungkin ada 
atau tidak. Karena akan menimbulkan unsur untung- 
untungan ( qimar ). Sebab dengan ta'liq tersebut 
suatu akad menjadi tidak pasti apakah akan terjadi 
atau tidak. Dan hal itu akan mengusik unsur kerelaan 
dari pihak-pihak yang berakad. 

Akad tam/Z/cat ini juga mencakup pertukaran harta 
dengan selain harta ( al-mubadalat ghoir ol- 
moliyyah), seperti nikah, dan khuluh Kedua akad 
tersebut tidak boleh digantung dengan syarat karena 
implikasi akadnya ( atsar al-'aqd ) harus terlaksana 
pada saat itu juga. 

2) Akad pembatasan ( at-taqyidat) 

Seperti rujuk, pemutusan hubungan perwakilan, 
hajr terhadap anak kecil yang diizinkan untuk 
melakukan tijarah. 

3) Akad pernyataan ( iqrar) 
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Menurut hanafiyyah tidak sah mer\-ta'liq iqrar 
dengan syarat. Jika seseorang berkata, "Saya wajib 
melaksanakan sesuatu jika si fulan datang." Maka 
ta'liq dalam pernyataan tersebut tidak sah karena 
secara adat atau kebiasaan pernyataan tersebut 
tidak umum dipakai untuk bersumpah. Berbeda 
misalnya jika di -ta'liq dengan kematiannya atau 
dengan batas waktu tertentu maka hukumnya boleh. 

4) Pembatalan kontrak ( iqalah). 

b. Akad-akad yang sah d\-ta'liq dengan syarat baik 
yang sesuai ataupun yang tidak sesuai 6 

Akad-akad tersebut mencakup: 

1) Akad-akad pengguguran murni ( al-isqathat 
al-mahdhah ) seperti talak, pembebasan 
budak, merelakan hak syuf'ah. 

2) Wokalah, washiyyah dan isha' 

3) lltizamat (komitmen) yang bertujuan untuk 
menguatkan keinginan seperti nadzar atau 
sumpah. 

c. Akad-akad yang hanya sah 6\-ta'liq dengan syarat 
yang sesuai 


6 Yang dimaksud dengan syaratyang sesuai adalah syaratyang 
berbanding lurus dengan substansi akad (muqtadha al-'aqd) 
baik secara syara' ataupun 'urf. Sedangkan syarat yang tidak 
sesuai adalah syarat yang tidak berfaedah atau tidak 
mempunyai maksud yang jelas melainkan hanya bentuk 
kesia-siaan atau gurauan. Contohnya, "Jika turun hujan, 
hutang dia akan aku jamin." 
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Akad-akad tersebut mencakup: 

1) tltizamat (komitmen) yang bukan dalam 
bentuk sumpah seperti kafalah dan 
hiwalah. 

2) Akad pembebasan ( ithlaqat ) seperti 

mengizinkan anak kecil untuk berdagang 

3) Al-wilayat seperti qadho dan imarah 

2. Pendapat Malikiyyah 7 

Menurut para ulama mazhab maliki, pembagian 
akad berdasarkan boleh atau tidak untuk di -ta'liq 
adalah sebagai berikut: 

a. Akad-akad yang tidak boleh 6\-ta'liq 

Yaitu akad pemindahan kepemilikan ( tamIikat ) 
seperti jual beli atau sewa menyewa. Contoh, "Kalau 
si fulan datang, saya jual barang ini kepada kamu." 
Maka dalam hal ini akadnya tidak sah. Karena 
perpindahan kepemilikan harus atas dasar kerelaan, 
sedangkan kerelaan harus berdasar kepada hal yang 
pasti. Dengan adanya ta'liq, kepastian itu tidak ada 
karena mu'allaq 'alaih bisa terjadi atau tidak. 

b. Akad-akad yang boleh d\-ta'liq 

yaitu akad pengguguran ( al-isqathat ) dalam 
konteks sumpah seperti talak dan pemerdekaan 
budak. Contoh, "Jika kamu masuk rumah, maka kamu 
saya ceraikan," atau, "kamu saya merdekakan." Juga 
termasuk komitmen (iltizamat) yang bertujuan untuk 


7 Lihat: Al-Qarafi, Al-Furuq, ('Alam al-Kutub), jil. 1, hlm. 229. 
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memperkuat keinginan seperti nadzar dan sumpah. 
Contoh, "Jika si fulan datang, saya akan puasa satu 
bulan atau shalat seratus rakaat." 

3. Pendapat Syafi'iyyah 

Dalam hal ini ulama syafi'iyyah membagi akad ke 
dalam dua jenis: 8 

c. AkadTamlikat Mahdhah 

Akad yang masuk ke dalam jenis ini tidak boleh di- 
ta'liq sama sekali seperti jual beli dan sewa 
menyewa, kecuali akad wasiat dan isha dua akad ini 
boleh di -to'liq. 

d. Akad Pelepasan Murni [o**-* 3*) 

Akad jenis ini, menurut syafi'iyyah boleh d\-ta'liq. 
termasuk di dalamnya akad-akad pengguguran 
murni ( al-isqathath al-mahdhah ) seperti talak dan 
pembebasan budak. 

Di antara kedua jenis di atas, syafi'iyyah 
memandang ada akad yang masuk ke dalam ranah 
yang samar-samar karena memiliki kemiripan 
dengan kriteria dari kedua jenis akad tersebut. Di 
antaranya akad fasakh dan ibra' yang mirip dengan 
akad tamlik. 

Begitu juga wakaf yang memiliki kemiripan dengan 
akad mu'awadhah (timbal balik) karena orang yang 
ditunjuk untuk menerima wakaf wajib menerimanya. 
Tapi di sisi lain wakaf juga sedikit mirip dengan 


Az-Zarkasyi, Al-Mantsur fi Al-Qawaid Al-Fiqhiyyah 
(Kementerian Wakaf Kuwait, cet. II 1405 H), jil. 1, hlm. 377. 
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pembebasan budak di mana keduanya sama-sama 
melepaskan hak milik tanpa adanya imbalan. Begitu 
juga akad ju'alah dan kh u lu''. 

4. Pendapat Hanabilah 

Mayoritas ulama hanabilah berpendapat bahwa 
akad pemindahan kepemilikan harta [al-tamlikat al- 
maliyyah) selain wasiat, baik berupa benda atau 
manfaat, dengan cara mu'awadhah maupun tabarru' 
tidak boleh di -ta'liq. Begitu juga pertukaran harta 
dengan non harta seperti nikah dan kh u lu 7 . 9 

5. Pendapat Ibnu Taimiyyah 

Lain halnya dengan ulama hanabilah yang lain, 
Ibnu Taimiyyah dan Ibnu al-Qayyim memandang 
bahwa boleh hukumnya rr\en-ta'liq semua akad, 
fasakh, toborru'ot dan iltizomot dengan syarat. 
Seperti akad jual beli, sewa, kafalah, hibah, rahn, ibra' 
bahkan nikah sekalipun. 10 

Dari pemaparan kelima pendapat di atas dapat 
kita simpulkan bahwa para ulama dalam hal ini 
terbagi dua. Mayoritas ulama dari kalangan 
hanafiyyah, malikiyyah, syafi'iyyah dan kebanyakan 
hanabilah tidak membolehkan ta'liq pada akad-akad 
pemindahan kepemilikan harta ataupun non harta. 
Sehingga jika disertai ta'liq semua akad-akad 


9 Hannan Bint Muhammad Husain, Aqsam al-'Uqud fi al-Fiqh 
al-lslami, jil. 1, hlm. 237. 

10 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, l'lam al-Muwaqqi'in 'an Rabb al- 
'Alamin (Beirut, Darul Kutub al-'llmiyyah, 1411 H), jil. 3, hlm. 
300. 
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tersebut menjadi batal. 

Sedangkan sebagian ulama hanabilah seperti Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnu al-Qayyim membolehkan ta'liq 
dalam semua akad secara mutlak. 

F. Dalil Larangan Ta'liq dalam Akad Mu'awadhah 

Jumhur atau mayoritas ulama melarang ta'liq 
dalam akad mu'awadhah berdasarkan kepada tiga 
alasan berikut ini: 11 

1. Gharar (ketidak pastian) 

Dalam akad mu'allaq jumhur ulama memandang 
ada beberapa unsur ketidakpastian. Di antaranya, 
kedua belah pihak yang berakad tidak mengetahui 
secara pasti apakah mu'allaq 'alaih-r\ya itu akan 
terjadi sehingga jual belinya terlaksana atau tidak. 
Bisa jadi ketika ternyata muallaq oloih tersebut 
terjadi keinginan penjual atau pembeli untuk 
melakukan jual beli sudah berubah. 

Kalaupun mu'allaq alaih-r\ya bisa dipastikan akan 
terjadi, bisa jadi kedua belah pihak tidak tahu kapan 
waktu terjadinya. Sehingga di sini terdapat qharar 
dalam waktu. 

2. Dua akad dalam satu transaksi 

Jumhur memandang ta'liq dalam akad termasuk 
ke dalam kategori ba'iatain fi ba'iah / shafqatain fi 
shafqah/ba'i wa salaf/bai' wa syarth yang dilarang 


11 Abdussattar Abu Ghuddah, At-Ta'liq fi 'Uqud al- 
Mu'awadhat , hlm. 9-10. 
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oleh Nabi Muhammad*. 

3. Berseberangan dengan Tujuan Akad 

Dalam akad mu'awadhah seperti halnya jual beli, 
jumhur ulama memandang bahwa secara default, 
akad jual beli harus berimplikasi terhadap 
perpindahan kepemilikan barang dari penjual kepada 
pembeli secara kontan atau langsung. Sedangkan 
ta'liq mencegah hal itu terjadi sehingga dianggap 
berlawanan dengan hukum asal dari jual beli itu 
sendiri. 

4. Mengusik Kerelaan Pihak-Pihak Akad 

Pada umumnya kerelaan itu muncul bersamaan 
dan berkaitan dengan kepastian. Sedangkan ta'liq 
justru menghilangkan unsur kepastian tersebut. 
Sehingga secara tidak langsung, ta'liq dalam akad 
menghilangkan atau setidaknya mengurangi unsur 
kerelaan dari kedua belah pihak yang berakad. 

G. Dalil Kebolehan Ta'liq dalam Akad Mu'awadhah 

Ibnu Taimiyyah dan Ibnu al-Qayyim juga salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad berpendapat bahwa ta'liq 
akad mu'awadhah dengan syarat, hukumnya boleh 
jika terdapat manfaat bagi manusia dan tidak 
mengandung unsur yang diharamkan Allah SWT. Hal 
tersebut bersandarkan kepada dalil-dalil berikut ini : 12 

1. Hukum Asal Syarat Adalah Boleh 


12 Abdussattar Abu Ghuddah, At-Ta'liq fi 'Uqud al- 
Mu'owadhat, hlm. 11. 
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Syarat dalam akad hukum asalnya boleh selama 
tidak ada dalil yang melarang 

2. Kebutuhan dan Kemaslahatan 

Ta'liq akad menjadi kebutuhan dan juga terdapat 
kemaslahatan bagi manusia, bahkan hal tersebut 
menjadi hal yang melekat dalam kehidupan seorang 
muka llaf. 

3. Pernyataan Imam Ahmad 

Imam Ahmad membolehkan ta'liq dalam jual beli. 
Seperti, "Jika aku menjual budak perempuan ini, 
maka aku yang lebih berhak untuk membelinya 
kembali." Pernyataan kebolehan ini dianggap berasal 
dari perkataan Ibnu Mas'ud. 

4. Riwayat dari Umar bin Khattab 

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab pernah 
melakukan ta'liq dalam akad muzara'ah , sedangkan 
para sahabat yang lain tidak ada yang menyelisihi. 
Kemudian hal tersebut diqiyaskan kepada akad jual 
beli. 

H. Pendapat Ulama Kontemporer 

Pada umumnya, kebanyakan ulama kontemporer 
memilih pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu al- 
Qayyim yang membolehkan ta'liq dalam akad 
mu'awadhah secara mutlak. Di antaranya Musthafa 
Az-Zarqa, Khalid al-Hafi, Hasan As-Syadzili, Abdullah 
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al-'Ammar dan lain-lain . 13 

Namun ada juga sebagian ulama yang lain seperti 
Ibnu Utsaimin -sebagaimana yang disebutkan oleh 
Abu Ghuddah— memilih pendapat pertengahan 
antara pendapat jumhur dan Ibnu Taimiyyah yaitu 
membolehkan ta'liq dalam akad mu'owodhot 
dengan syarat waktunya harus ditentukan dengan 
jelas. Sehingga gharar yang terjadi bisa 
diminimalisir . 14 Pendapat ini juga dikuatkan oleh Dr. 
'Ayasyi Fadad dalam bukunya at-Ta'liq fi al-'Uqud 
ma'a al-lsyarah ila Ba'dhi at-Tathbiqat al- 
Mu'ashirah . 15 

I. Penerapan Akad Mu'allaq di Lembaga Keuangan 
Syariah 

1. Ijarah Muntahiyah Bi at-Tamlik 

Ijarah muntahiyah bittamlik adalah akad antara 
dua pihak di mana salah satunya menyewakan 
barang kepada pihak lainnya dengan pembayaran 
secara angsur dalam jangka waktu tertentu, pada 
akhir masa sewa, kepemilikan barang tersebut 
berpindah kepada pihak penyewa. 

Sebagian ulama kontemporer menerapkan ta'liq 
akad pada ijarah muntahiyah bit tamlik , hal tersebut 
didasarkan kepada pendapat ulama yang 

13 Dr. AI-'Ayasyi Fadad, ot-Ta'liqfi al-'Uqud mo'o al-lsyarah ila 
Ba'dhi at-Tathbiqat al-Mu'ashirah, hlm. 8. 

14 Abdussattar Abu Ghuddah, At-Ta'liq fi 'Uqud al- 
Mu'awadhat, hlm. 17. 

15 Dr. AI-'Ayasyi Fadad, at-Ta'liq fi al-'Uqud ma'a al-lsyarah ila 
Ba'dhi at-Tathbiqat al-Mu'ashirah, hlm. 17. 
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membolehkan ta'liq hibah dengan syarat. 

Dalam akad ijarah muntahiyah bi at-tamlik 
skemanya adalah perusahaan atau lembaga 
keuangan syariah menyewakan barang kepada 
nasabah kemudian perusahaan menyatakan akan 
memindahkan kepemilikan barang tersebut kepada 
nasabah dengan syarat nasabah bisa membayar uang 
sewanya dalam waktu yang ditentukan. 16 

Namun, jika kita melihat fatwa DSN MUI no. 27 
tahun 2002 tentang ijarah muntahiyah bi at-tamlik, 
DSN tidak menerapkan ta'liq akad seperti skema di 
atas. Melainkan pemindahan kepemilikan barang 
sewa kepada nasabah dilakukan dengan janji (o/- 
wa'du) yang tidak mengikat. Berikut bunyi 

fatwanya: 17 

Ketentuan tentang al-ljarah al-Muntahiyah bi al- 
Tamlik: 

a) Pihak yang melakukan al-ljarah al- 

Muntahiah bi al-Tamlik harus melaksanakan 
akad Ijarah terlebih dahulu. Akad 

pemindahan kepemilikan, baik dengan jual 
beli atau pemberian, hanya dapat dilakukan 
setelah masa Ijarah selesai. 

b) Janji pemindahan kepemilikan yang 

disepakati di awal akad Ijarah adalah wa'd 


16 Dr. AI-'Ayasyi Fadad, at-Ta'liq fi al-'Uqud ma'a al-lsyarah ila 
Ba'dhi at-Tathbiqat al-Mu'ashirah, hlm. 14. 
17 http://www.dsnmui.or.id/index.php?mact=News / cntnt01,d 

o t a J , 0 & c r 1 1 n 101 a r 1 1 c I e i d - 2 S & c r: 'm tO 1: e 17 f n i d=59 (diakses 

pada tanggal 6 April 2017 pukul 14.44 WIB). 
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(jcjii), yang hukumnya tidak mengikat. 
Apabila janji itu ingin dilaksanakan, maka 
harus ada akad pemindahan kepemilikan 
yang dilakukan setelah masa Ijarah selesai. 

2. Bai' al-Murabahah 

Salah satu skim fiqih yang populer diterapkan 
dalam perbankan syariah adalah skim jual beli 
Murabahah. Murabahah dalam perbankan syariah 
didefinisikan sebagai pembiayaan yang berbentuk 
jual beli antara bank dan nasabah dengan cara 
pembayaran angsuran. Dalam perjanjian murabahah 
bank membiayai barang atau asset yang dibutuhkan 
oleh nasabahnya dengan menambahkan suatu mark- 
up atau margin keuntungan. 

Secara sederhana, skema transaksi jual-beli 
murabahah yang diterapkan di perbankan Syariah 
dapat digambarkan sebagai berikut: 


l.Negoisasi & 
persyaratan 


BANK 

3. Akad Jual Beli 

NASABAH 




6. Bayar 



SUPPLIER 

PENJUAL 


2. Beli 

4. Kirim 





5. Terima 
Barang & 
Dokumen 
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Praktek jual beli murabahah yang diterapkan di 
berbagai lembaga keuangan syariah khususnya di 
perbankan syariah masih menjadi perdebatan 
panjang di antara para ulama. 

Pasalnya, dalam akad murabahah tersebut ada 
unsur yang dianggap hanya sebagai akal-akalan saja 
untuk menghalalkan jual beli yang dilarang seperti 
ba'i al-ma'dum. Yaitu adanya al-wa'd al-mulzim (janji 
yang mengikat) yang dianggap melenceng dari 
prinsip dasarnya di mana janji itu adalah bentuk 
tabarru' atau komitmen terhadap diri sendiri. Namun 
dalam praktek murabahah ini, janji ( al-wa'du ) 
tersebut kemudian digunakan dalam akad komersil 
( mu'awadhah ) sehingga agak terkesan dipaksakan. 

Oleh karena itu, kemudian sebagian ulama yang 
lain menerapkan format lain dalam ba'i murabahah 
tersebut yang lebih masuk akal dan diterima secara 
syariat. Yaitu dengan mengganti al-wa'du al-mulzim 
tadi dengan bai' mu'allaq (bagi mereka yang 
menganggap bai' mu'allaq hukumnya boleh). 

Skemanya adalah, nasabah yang membutuhkan 
pembiayaan untuk membeli suatu barang, 
melakukan ijab dengan pihak bank dengan shigat 
ta'liq. Bahwa dia akan membeli barang tersebut 
setelah bank membelinya terlebih dahulu dengan 
spesifikasi yang telah disepakati. Maka dalam hal ini 
pembelian nasabah digantungkan (di -ta'liq) kepada 
pembelian bank. 


muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 27 


Dengan skema akad tersebut, perpindahan 
kepemilikan barang kepada nasabah terjadi secara 
otomatis pada saat bank sudah membeli dan 
menguasai barang tersebut. 18 

Namun, jika kita melihat skema akad murabahah 
versi DSN MUI, DSN masih menggunakan al-wa'du 
(janji) yang mengikat dalam ketentuan murabahah 
sebagaimana yang tertulis dalam fatwa no. 04 tahun 
2000 berikut ini: 19 

Ketentuan Murabahah kepada Nasabah: 

1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji 
pembelian suatu barang atau aset kepada 
bank. 

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, 
ia harus membeli terlebih dahulu aset yang 
dipesannya secara sah dengan pedagang. 

3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut 
kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli)-nya sesuai dengan 
janji yang telah disepakatinya, karena 
secara hukum janji tersebut mengikat; 
kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrakjual beli. 

4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta 
nasabah untuk membayar uangmuka saat 


18 Lihat: Dr. AI-'Ayasyi Fadad, at-Ta'liq fi al-'Uqud ma'a al- 
Isyarah ila Ba'dhi at-Tathbiqat al-Mu'ashirah, hlm. 16. 
19 http://www.dsnmui.or.id/index.php?mact=News / cntnt01,d 

e t ail 2 0&c ntrrtOlarticIeu ..i -• S & c; ~i t n 101 re t u r j i! c- 5 9 (diakses 

pada tanggal 6 April 2017 pukul 14.54 WIB). 
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menandatangani kesepakatan awal 
pemesanan. 

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli 
barang tersebut, biaya riil bank harus 
dibayar dari uang muka tersebut. 

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian 
yang harus ditanggung oleh bank, bank 
dapat meminta kembali sisa kerugiannya 
kepada nasabah. 

7. Jika uang muka memakai kontrak 
'urbunsebagai alternatif dari uang muka, 
maka 

a) jika nasabah memutuskan untuk 
membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 

b) jika nasabah batal membeli, uang muka 
menjadi milik bank maksimal sebesar 
kerugian yang ditanggung oleh bank 
akibat pembatalan tersebut; dan jika 
uang muka tidak mencukupi, nasabah 
wajib melunasi kekurangannya. 
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J. Profil Penulis 

Muhammad Abdul Wahab, Lc., lahir di 
Tasikmalaya 21 Juli 1991. Pernah mengenyam 
pendidikan agama di Pondok Pesantren Modern 
Miftahul Hidayah, Tasikmalaya selama enam tahun 
(2004-2010). Kemudian melanjutkan pendidikan 
sarjana (SI) di Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan 
Arab (LIPIA) Jakarta, Fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab dan saat ini sedang 
menyelesaikan pendidikan pascasarjana (S2) di 
Institut Ilmu al-Quran (IIQ) Jakarta, Program Studi 
Hukum Ekonomi Syariah. 

Saat ini penulis menjabat sebagai salah satu 
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asatidz Rumah Fiqih Indonesia 

(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain menulis, penulisjuga menghadiri undangan 
kajian dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Saat ini penulis juga bisa dihubungi di 
nomor 0819-3260-7996 atau email. 


RUMAH FI0.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FI0.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 
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Pengantar 

Ada teman yang penulis ajak untuk melaksanakan 
shalat berjamaah di sebuah masjid, namun 
herannya, dia enggan menerima ajakan itu. Yang dia 
lakukan hanyalah menunggu penulis di kendaraan 
sampai selesai shalat berjamaah. 

Padahal teman ini tidak punya riwayat 
pembangkan dan pelaku maksiat apalagi 
meninggalkan shalat 5 waktu. Jangakan yang wajib, 
tahajjud pun tidak pernah absen. 

Akhirnya setelah shalat berjamah selesai, penulis 
bertanya tentang sebab ia enggan shalat berjamaah 
bersama. Dia pun menjawab karena masjid di mana 
penulis shalat berjamaah itu persis berada di 
pemukiman. Dan memang masjid itu dikelilingi oleh 
banyak makam. 

Awalnya penulis melihat itu sesuatu yang biasa 
saja. Toh masjid model seperti ini banyak beredar di 
hampir seluruh daerah Indonesia. Lebih lagi bahwa 
masjid yang penulis shalat di dalamnya itu tidak 
benar-benar menyatu dengan pemakaman; karena 
memang dipagari tembok beton, dan tidak ada satu 
pun kuburan yang berada di dalam pagar tembok 
masjid. 

Dia pun mnejelaskan apa yang ia yakini, bahwa 
memang masjid yang ada kuburannya itu tidak 
boleh dijadikan tempat shalat. Karena memang 
telah nyata larang dan laknat dar Nabi s.a.w. bagi 
mereka yang melakukan itu. 

Dan yang dikatakan masjid bermakam itu ya tidak 
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mest di dalam masjid; yang mana di dalam pagar 
tembok masjid itu ada kuburan. Masjid yang berada 
di tengah pemakaman pun sama haramnya. Begitu 
dia menjelaskan. 

Persitiwa inilah yang kemudian menjadi latar 
belakang pemilihan judul dan tulisan nuku kecil ini. 
yakni tentang pendapat dan pendangan ulama- 
ulama terkait masjid yang di dalamnya ada kuburan 
atau masjid yang dikelilingi banyak kuburan. 

Akhirnya penulis memohon kepada Allah s.w.t., 
agar apa yang di dala buku kecil ini bisa bermanfaat 
dan menjadi tambahan amal kebaikan di akhirat. 

Selama menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Shalat di Masjid Bermaqam 

Sudah bukan sesuatu yang asing lagi, bagi 
kebanyakan orang Indonesia, bahwa banyak masjid 
di hampir seluruh daerah Indonesia yang lokasinya 
berdampingan dengan pemakaman atau kuburan. 

Baik itu kuburan pribadi, keluarga atau juga 
pemakaman umum. Ada yang posisinya di samping 
masjid, ada yang di belakang bahkan tidak sedikit 
yang berada di depan masjid. Dan juga banyak yang 
masjidnya itu memang dikelilingi oleh kuburan. 

Ini yang kemudian menjadi pertanyaan banyak 
orang, setidaknya beberapa tahun belakangan. 
Apakah sah shalatnya orang muslim yang 
melaksanakan ibadah ritual shalat di masjid yang 
ada makamnya? 

Pertanyaan yang ada memang wajar. Karena agak 
aneh dan membingungkan memang, melaksanakan 
ibadah kepada Allah tapi menghadap ke kuburan 
atau berdampingan dengan makam. Tidakkah 
dikhawatirkan timbul persepsi bahwa ia 
menyembah kuburan? 

Tapi ternyata, pemanadangan seperti ini tidak 
hanya terjadi di Indonesia. Di banyak Negara pun 
ada; yakni adannya kuburan yang berdampingan 
atau berada di area masjid. Entah masjid yang 
duluan berdiri atau memang kuburan dulu baru 
kemudian, masjid dibangun. 

Bahkan di masjid Nabawi, kita pun mendapati 
kuburan Nabi s.a.w., serta sayyidina Abu Bakr dan 
juga sayyidina 'Umar bin Khathab di dalam masjd 


muka | daftar isi 



Halaman 8 dari 38 


tersebut. Itu berarti, bagi muslim para peziarah 
masjid Nabawi, mereka telah melaksanakan shalat 
di masjid yang ada kuburannya. 

Bergeser sedikit, ternyata kita juga mnedapati 
bahwa daerah Thaif, ada masjid besar yang 
dibangun di sana dan diberi nama dengan nama 
"masjid Ibn Abbas". Dinamakan begitu karena 
memang di sebelah utara masjid ada makam Ibn 
Abbas radhiyallahu 'onhu, dan masuk di dalam area 
masjid. 

Bagaimana sebenarnya hukum melaksanakan 
shalat di masjid tersebut? Apa pendapat dan 
pandangan para ulama madzhab terkait hal ini? 

Dan sebagaimana biasa, ulama berselisih soal ini. 
Ada yang mengharamkan dan tidak sedikit nyatanya 
yang membolehkan dan tidak mempermasalahkan. 

Dan ini bukanlah perkara yang baru, akan tetapi 
sejak dulu ulama sudah membahas ini. Karenanya 
tidak lah perlu bingung dan khawatir; karena 
memang ulama-ulama Islam sebelum kita sudah 
meninggalkan banyak warisan khazanah keilmuan 
agar kita tidak jatuh pada kemaksiatan atau bahkan 
kesyirikan. 

B. Haram Shalat di Masjid Bermaqam 

Tidak sedikit di antara ulama yang 
mengharamkan praktek sholat di masjid yang ada 
kuburannya. Bukan hanya shalatnya, masjid yang 
dibangun di atas kuburan pun menjadi tempat yang 
harusnya tidak boleh berdiri. 

Dan jika memang masjid itu lebih dulu berdiri; 
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maka kuburan itulah yang harus dibongkar dan 
dijauhkan posisinya dari masjid. 

Ini pendapat yang digawangi oleh banyak 
kalangan dari para ulama Kibar al-Su'udiyah; yakni 
ahli agama serta intelektual Islam di Negara Saudi 
Arabia. 

1. Fatwa Keharaman 

Ini dijelaskan dalam fatwa ulama tersebut yang 
penulis kutip dari Kitab al-Durar al-Saniyyah fi al- 
Ajwibah al-Najdiyah Jilid 4. Hal. 265 


kjjS 4^3 (J5 


Fasal: sheikh Abdullah bin al-Sheikh Muhammad 
ditanya tentang hukum shalat di masjid yang ada 
kuburan di dalamnya. 


^ . s. ^ * __ £ # 

C4^3 01 1*3 jo 0| 

Kemudian dijawab oleh Sheikh: "jika yang berdiri 
lebih dulu adalah masjid dari pada kuburan ; maka 
kuburan tersebut haruslah dibongkar. Dan 
dijauhkan dari masjid. " 


Jj>e_^J»l3 ^J)^\ Vl UH ^ j 15" (jls 

4&I J ^ o-j 4j^ caJ 
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"Dan jika masjid itu memang dibangun untuk 
kuburan tersebut; maka masjid itu yang harus 
dihancurkan. Serta tidaklah sah shalat di 
dalamnya. 

Karena telah nyata adanya dari Nabi Muhammad 
s.a.w. bahwasanya beliau s.a.w. melaknat orang- 
orang yang mendirikan masjid di atas kubruan. 

Shalat di masjid itu tidak sah. Shalat di 
pemakaman pun tidak boleh. Tidak boleh juga 
shalat di atasnya; karena Nabi s.a. w. melarang 
shalat di kuburan." 

I * \ y2j ' 

.4^3 n*S\./} 1' c4^J_k 

Beliau juga menjawab: "masjid yang dibangun di 
atas kuburan, harus dihancurkan dan tidak sah 
shalat di dalamnya." 

2. Dalil Keharaman 
a. Hadits Pertama 
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Fatwa ini tentu tidak keluar begitu saja. Pastilah 
disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih dan baik. 

Salah satunya adalah hadits nabi Muhammad 
s.a.w. yang diriwayatkan oleh Abu Huriaroh ra: 

^jllJl jjii IjAiAI V 9 - i'j i i Jl ^lp 


"Allah s. w.t. melaknat orang-orang yahudi dan 
Nasrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi 
mereka masjid (tempat bersujud)" (HR. Bukhori 
417/Muslim 825) 


Dan hadits-hadits ini juga diriwayatkan oleh 
beberapa Imam Sunan hadits dengan redaksi yang 
mirip. Imam Al-Suyuthi menambahkan redaksi 

wa Sholihim(orang-orang sholih mereka) 

berdasarkan riwayat muslim. 

b. Hadits Kedua 


aIIp a^I ojfo CMSl* J»l 5' tloolp js- 

4jjLa [\Jb JbflJ ^j?jl (3 AS 

4&I J y /j jlli C J^ygj' /y> Olj U aJ OjSSii 
oU ISI aIIp a3oI jjr U^ 

o^S Jp Ip: yi^Jl J^-jJl j! c^JliaJl J&Jl 
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Dari sayyidah 'Aisyah r.a., bahwasanya Ummu 
Salamah r. a. menceritakan kepada Nabi s. a. w. 
tentang sebuah sinagog yang beliau lihat di tanah 
Habasyah, yang juga dikenal dengan sinagog 
Mariyah. 


Ummu Salamah juga menceritakan tentang 
adanya patung-patung yang berada di dalam 
sinagog tersebut. 

Lalu Nabi s.a. w. mengatakan: "mereka itu kaum 
yang jika salah seorang dari orang-orang 
shalihnya wafat , mereka bangunkan masjid di 
atas kuburannya. 


Dan mereka membuat patung orang shalat 
tersebut. Mereka adalah seburuk-buruk makhluk 
di hadapan Allah s. w. t." (HR al-Bukhari) 


c. Hadits Ketiga 

^jLJ| jyf? jir I 

x Jl° * i ts 'S Si. s 

-y f'di 41 


Nabi s.a.w.: "Bukankah orang-orang sebelum 
kalian itu menjadikan kuburan nabi-Nabi dan 
orang-orang Shalih mereka sebagai tempat sujud 
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(masjid). Maka janganlah kalian mnejadikan 

kuburan sebagai tempat sujud (masjid). Aku 

melarang kalian untuk itu". (HR Muslim) 

Dengan dasar hadits-hadits terssebut, kelompok 
ulama ini mengharamkan praktek sholat di dalam 
masjid yang ada kuburannya. Toh mendirikan masjid 
di atas atau sekitaran kuburan saja tidak boleh, 
berarti sholatnya juga tidak boleh. 

Dan sholatnya menjadi tidak sah plus dia berdosa. 
Karena Allah s.w.t. melaknat orang-orang yahudi 
dan nasrani, dan kita diperintah untuk menyelisih 
mereka. 

Bahkan dalam salinan fatwa disebutkan bahwa 
masjid itu harus dihancurkan atau kuburan itu yang 
harus di pindahkan. 1 

3. Dikecualikan Jika Maqam Dipagari 

Akan tetapi, kelompok ulama ini juga tidak 
memutlakan haram masjid yang ada kuburannya, 
juga tidak memutlakkan bahwa shalatnya tidak sah. 

Ada kondisi di mana shalat itu sah dan boleh di 
masjid yang ada kuburannya. Itu jika kuburan yang 
ada di dalamnya dilindungi atau dipagari dengan 
tembok sehingga mata Jemaah terhalang untuk 
menuju kuburan tersebut. 

Ini dijelaskan dalam fatwa dari sumber yang 
sama; yakni al-Durar al-Saniyyah f i al-Ajwibah al- 
Najdiyah Jilid 4. Hal. 265: 


1 Al-Duror Al-Sanniyah fi Al-Ajwibah Al-Najdiyah 4/265 
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Sheikh Muhammad bin al-Sheikh Abdullathief bin 
Abdurrahman, dan juga sheikh Sulaiman bin 
Samhan: 

"Masjid Thaif, yang di sisi utaranya ada kuburan 
sahabat Ibn 'Abbas r. a., hukum shalat di 
dalamnya, jika antara masjid dan kuburan ada 
tembok sebagal pembatas serta penghalang; 
maka kuburan tersebut tidak masuk dalam area 
masjid." 

C. Sah Shalat di Masjid Bermaqam 

Kelompok ulama yang membolehkan sholat di 
dalam masjid yang ada kuburannya ialah ulama dari 
kalangan 4 madzhab Fiqih muktamad 2 , kecuali 
madzhab Hanbali yang terdapat di dalamnya 
perbedaan riwayat dari Imam Ahmad; ada riwayat 
membolehkan dan ada juga riwayat yang 


2 Al-Mabsuth li Al-Sarokhsi 1/206, Al-Mudawwanah 1/182, Al-Majmu' 3/158 
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mengharamkan 3 . 

Akan tetapi jika kuburannya itu ada di seberang 
pengimbaran imam, itu dimakruhkan dan sholatnya 
tetap sah. Ini pendapat 4 madzhab fiqih selain 
madzhab Imam Ahmad bin Hanbal. 

Dan pendapat mayoritas inilah yang diikuti oleh 
banyak ulama komtemporer sekarang. Salah satu 
yang mewakilinya ialah para ulama yang tergabung 

dalam dewan fatwa Mesir jb] Daar 

Al-lfta Al-Mishriyah. Sebagaimana telah mereka 
jelaskan dalam beberapa fatwa mereka. 

Dan sudah pasti mereka mengikuti bukan tanpa 
dalil tapi justru dengan dalil yang sangat kuat. 
Mereka berdalil dengan Al-Quran, Sunnah, 
Kesepakatan para sahabat Nabi s.a.w., dan juga 
kesepakatan umat. 

1. Dalil dan Argumen 

Berikut beberapa dalil dan Argumen yang 
dijadikan landasan atas boleh dan sah-nya shalat di 
masjid yang ada kuburannya. 

a. Makam Sahabat Abu Bashir 

Imam Ibnu Abdil-Barr dalam kitabnya Al-lstii'aabfi 
Ma'rifati al-Ashab, meriwayatkan bahwa seorang 
sahabat yang bernama Abu Bashir, ketika ia 
meninggal dunia para sahabat membangun masjid 
di atas kuburannya (di sekitranya). Dan pada saat itu 
Nabi s.a.w. masih hidup, akan tetapi tidak ada satu 


3 Al-Mughni 2/51 
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riwayat pun yang sampai saat ini bahwa Nabi s.a.w. 
melarangnya. 

Bahkan para sahabat yang diceritakan ketika itu 
mengetahui pendirian masjid di atas kuburan Abi 
Bashir sejumlah 300 sahabat, tidak ada satu pun 
dari mereka yang menentangnya. 4 

Ini bukti sebuah kebolehan, karena kalau perkara 
itu dilarang pastilah akan sampai riwayat ke kita saat 
ini yang melarang itu. 

Karena Nabi s.a.w. dan para sahabat tidak akan 
diam untuk sebuah kemaksiatan. 

b. Pemilihan Makam Nabi s.a.w. 


Ini juga dikuatkan oleh praktek yang dilakukan 
oleh para sahabat Nabi s.a.w. ketika wafatnya beliau 
s.a.w., yang diceritakan oleh Imam Malik dalam 
kitabnya Al-Muwaththo 1 . 

Ketika itu para sahabat berselisih dimana akan 
memakamkan Nabi s.a.w., Imam Malik berkata: 


j \ JUj CjOCoJl Jjlp (JUL® 

JJjjA ./s i i jSsj jjI 
Jg-3 (jjil La JjJL) — 4llp 4^ ~ 

4*3 4 J JjL>c 3 4*3 £}|jj 4jl>wa 


" orang-orang berkata: 'kuburkan (nabi) di mimbar 
(masjid Nabawi)', yang lain berkata juga: 


4 Al-lstii'aab li Ibni Abdi Al-Barr 4/1613-1614 
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'kuburkan di pemakaman baqi". Kemudian Abu 
bakr datang dan berkata: 'aku pernah mendengar 
Nabi s.a.w. bersabda bahwa tidak ada nabi yang 
meninggal dunia kecuali ia dikuburkan ditempat 
dimana ia wafat'. Kemudian di gali lah di dalam 
kamar Nabi tersebut 1 ' 5 


Kesimpulan yang diambil dari hadits ini ialah 
bahwa ada sekelompok sahabat yang malah 
menyarankan untuk Nabi dikuburkan di mimbar, 
dan mimbar itu bukan di luar masjid, tapi memang 
benar-benar di dalam masjid. 

Kalau memang itu dilarang oleh Nabi s.a.w., dan 
hadits pelaknatan Yahudi dan nasrani itu pun sudah 
turun, kenapa ada sahabat yang masih berani 
menyarankan itu? 

Dan setelah mereka menyarankan itu, tidak ada 
sekelompok sahabat lainnya yang menghardik 
sarannya tersebut jika memang itu melanggar 
ketentuan syariat? Tapi nyatanya tidak ada. 


Dan Abu bakr, yang akhirnya menjadi pengambil 
keputusan bahwa Nabi dikuburkan di kamarnya 
sendiri (kamar 'Aisyah), itu bukan berdasarkan 
bahwa saran-saran sahabat lain itu terlarang, tapi 
karena memang Nabi mewasiatkan itu. 


&! Jd* <&! Zy> cOP !>5 y\ jl11 

(3 Vl ifj aWI La I (J La jjJLLaj 


5 Muwaththo' Imam Malik 2/232, no. 790 
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• 5-si 3 


Dari Sayyidina Abu Bakr r.a., beliau berkata: aku 
mendengar dari Nabi s. a. w sesuatu yang aku tidak 
pernah lupa. Bahwa Allah s.w.t. tidaklah 
mencabut nyawa seorang Nabi kecuali di tempat 
di mana Nabi itu ingin untuk dimakamkan di situ. 
Maka kuburkanlah Nabi s. a. w. di tempat tidurnya" 
(HR al-Tirmidzi) 


Apa mungkin para sahabat Nabi s.a.w. 
membiarkan sebuah pelanggaran syariat? Yakni 
adanya sahabat yang menyarankan untuk 
dikuburkannya Nabi s.a.w. di dalam masjid. 

c. Kamar 'Aisyah Menempel Masjid 

Jadi memang Nabi s.a.w. wafat ketika beliu 
berada di kamar 'Aisyah ra, dan sudah maklum 
(diketahui) bahwa kamar para istri-istri Nabi s.a.w. 
itu berdempetan dengan masjid Nabawi termasuk 
kamar 'Aisyah. 

Jadi kuburan Nabi memang berada tepat 
disamping Masjid dan bahkan berdempetan tak 
terbatas sangat dekat sekali. 

Bukankah kita tahu dan sangat hafal tentang 
hadits Nabi s.a.w. yang sedang l'tikaf dan meminta 
sayyidah 'Aisyah untuk menyisirkannya dari 
kamarnya; karena memang sayyidah 'Aisyah ketika 
itu tidak bisa masuk masjid karena sedang dalam 
keadaan haidh. 
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Dari Sayyidah 'Aisyah r.a., bahwasanya beliau 
menyisirkan rambut Nabi s.a. w. dan dia dalam 
keadaan haidh sedang Nabi s.a. w. sedang l'tikafdi 
dalam masjid. Beliau s. a. w. mengadahkan 
kepalanya ke kamar ''Aisyah. (HR Muslim) 


Itu berarti memang kamar sayyidah 'Aisyah itu 
sangat dekat sekali dengan masjid Nabawi. 

Dan para sahabat tetap melaksanakan sholat di 
masjid Nabawi dengan tenang, tanpa ada yang risih 
dan gundah. Semua baik-baik saja padahal kuburan 
Nabi menempel erat dengan masjid. Karena kalau 
memang itu terlarang, pastilah mereka tidak diam. 

Tapi sama sekali tidak ada dari para sahabat yang 
memang dekat dengan Nabi, mengetahui sunnah 
dengan benar, para penghafal Al-quran, mengetahui 
sebab turunnya Al-quran, tidak ada dari mereka 
yang menyarankan untuk memindahkan kuburan 
Nabi, atau bahkan memindah masjid Nabawi 
ketempat yang berjauhan dengan kuburan. Tidak 
ada! 

Dan ini telah menjadi kesepakatan para sahabat 
Ridhwanullah 'Alaihim. 

Khusus Kuburan Nabi s.a.w. 
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Kalau dikatakan bahwa itu kuburan Nabi dan itu 
dikhususkan, maka selain kuburan Nabi itu yang 
terlarang. Ini pengkhususan yang keliru dan salah. 

Sejatinya hukum dalam syariat itu umum berlaku 
untuk siapa saja dari kaum muslim walaupun itu 
awal pensyariatannya terjadi pada salah satu 
sahabat, atau terjadi pada Nabi sendiri. 

Dan pengkhususan hukum syariah tidak bisa 
berlaku kecuali dengan adanya dalil bahwa itu 
memang khusus untuk Nabi s.a.w.. 

Dan sama sekali tidak ditemukan dalil yang 
mengkhususkan bahwa kalau kuburan Nabi boleh 
dan kuburan selain Nabi Muhammad s.a.w. tidak 
boleh. Ini tidak ada dasarnya dan dalil? 

Alasan pengkhususan kuburan Nabi juga menjadi 
tidak benar, Toh di masjid Nabawi itu bukan hanya 
ada kuburan Nabi s.a.w., tapi juga ada kuburan 
sayyidina Abu Bakr, sayyidina Umar bin Khohthtob. 
Tapi tidak ada satu ulama pun di dunia ini yang 
menyalahkan seorang muslim sholat di masjid 
nabawi. 

d. ‘Aisyah r.a. Shalat Dekat Kuburan 

Dan kita juga tahu, bahwa dalam waktu yang 
lama sekali, Istri Nabi s.a.w. tidaklah pindah 
kediaman karena kematian Nabi s.a.w., beliau masih 
tetap di situ dan kuburan Nabi s.a.w. berada di 
dalam rumahnya. 

Dan sudah menjadi pengetahuan umum bagi 
seluruh umat muslim, bahwa sebaik-baik shalat 
wanita adalah di rumahnya. Nabi s.a.w. bersabda: 

muka | daftar isi 



Halaman 21 dari 38 


j SpJl 3^» :JU cji-j Allp jP jP 

(j (j /j* ^pail L^*j 

«bpH j ^ \4pAiA 


Nabi s.a. w. bersabda: "shalatnya wanita di pojok 
ruangan rumahnya lebih baik daripada shalat di 
rumahnya. Dan shalatnya di kamarnya lebih baik 
daripada shalat di pojok rumahnya." (HR Abu 
Daud) 


Dan sangat sulit untuk kita mengatakan bahwa 
sayyidah 'Aisyah melanggar dan menyelisih anjuran 
suaminya terserbut, sehingga ia selalu keluar 
rumahnya jika ingin melaksanakan shalat 5 waktu 
atau shalat-shalat lain. 

Itu artinya; bahwa dalam waktu yang sangat 
panjang, sayyidah 'Aisyah melaksanakan shalat 5 
waktu dan juga shalat-shalat sunnah di tempat yang 
ada kuburannya. 

Dan tidak satu pun kita mendapati riwayat 
tentang adanya sahabat atau salah seorang dari 
mereka yang menegur ummul-mukminin; istri Nabi 
s.a.w. tersebut, bahwa tidak boleh baginya 
melaksanakan shalat di tempat yang ada 
kuburannya. Tidak ada riwayat seperti itu! 

e. Ijma' Ummah 

Para ulama yang tegabung dalam dewan fatwa 
Mesir [^>j-v 2 -U jta] Daar Al-lfta Al-Mishriyah 
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menggunakan kata "Ijma 1 ", yang berarti bahwa ini 
adalah kesepakatan seluruh umat Islam sejagad 
tanpa ada yang menyelisih. 

Bahwa sejak dulu sampai saat ini, semua orang 
muslim bersepakat bahwa sholat di masjid Nabawi 
itu sah, walaupun di dalamnya ada kuburan Nabi 
shollahu 'alayh wosollom, Abu Bakr, dan juga Umar 
radhiyallahu 'anhuma. 

Dan tidak ada dari para sahabat, pun tidak juga 
dari ulama yang menentang keputusan khalifah- 
khalifah setelah Nabi s.a.w. untuk memugar Masjid 
Nabawi dan memasukkan kuburan Nabi s.a.w. serta 
Imam lainnya ke dalam masjid Nabawi. Terlepas dari 
mana lebih dulu, kuburan atau masjid, nyatanya 
sekarang kuburan itu berada dalam masjid. 

Sebagaimana dijelaskan diatas, kenapa harus 
dikhususkan, toh di dalamnya bukan hanya kuburan 
Nabi s.a.w.. 6 

2. Hadits Laknat Yahudi & Nasrani 


Kemudian perihal hadits yang menyatakan bahwa 
orang yahudi dan Nasrani dilaknat oleh Allah s.w.t. 
karena menjadikan kuburan para Nabi dan orang- 
orang sholih mereka sebagai masjid untuk tempat 
beribadah, itu tidak seperti yang dijelaskan oleh 
para penentang sholat di dalam masjid yang ada 
kuburannya itu. 


%(jTji t ii ^1 p awI aI*J 


6 Fatwa Daar Al-lfta' Al-Mishriyah no. 4241 
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"Allah s.w.t. melaknat orang-orang yahudi dan 
Nasrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi 
mereka masjid (tempat bersujud)" (HR. Bukhori 
417/Muslim 825) 

Imam Al-Suyuthi menambahkan redaksi 

wa Sholihim (orang-orang sholih mereka) 

berdasarkan riwayat Imam muslim. Pelarangan 
dalam hadits ini bukanlah dimaksudkan sebagai 
pelarangan membangun masjid di atas atau 
sekitaran sebuah kuburan atau makam. 

a. Proses Penentuan Hukum 

Para ulama tidak menafsirkan apa yang ada 
dalam hadits tersebut secara tekstual begitu saja. 
Perlu diketahui bahwa, seorang ulama -dan ini 
sudah menjadi aturan baku- dalam menentukan 
sebuah hukum tidak hanya bersandar pada satu 
sumber saja. 

Kalau ada sebuah ayat dan juga hadits, beliau 
akan mencari dengan segenap kemampuannya 
semua dalil baik itu itu dari Al-Quran dan Sunnah 
yang memang berkaitan dengan masalah yang 
sedang digarap itu. Tidak grasak grusuk langsung 
memvonis hanya dengan satu hadits, itu bukan 
tabiat seorang ulama. 

Jadi di atas meja ulama itu berkumpul puluhan 
ayat serta hadits yang berhubungan dengan 
masalah yang dicari. Kemudian mulailah beliau 
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melakukan sebuah pemindaian (instinbath^yang 
kemudian lahirnya sebuah produk ijtihad yang baik 
dan sesuai koridor. 

b. Ada Oorinah (Pembanding) 

Hadits diatas -setelah pencarian oleh ulama- 
ternyata punya [^J] "Qorinah"; yaitu hadits lain 
yang jadi pembanding sehingga makna dan 
maksudnya bukan seperti tekstual yang ada dalam 
hadits tersebut. 


Yang dimaksud dalam larangan di atas bukanlah 
mendirikan suatu bangunan di atas kuburan atau 
sekitarannya. Akan tetapi yang dilarang dalam 
hadits tersebut ialah menyembah kuburan tersebut, 
yakni menjadikannya tempat tujuan bersujud, dan 
menghadapkan diri ke kuburan itu untuk 
bersembahyang. 

c. Muwatho’ Imam Malik 


Ini dijelaskan dalam beberapa riwayat, termasuk 
riwayat Imam Malik dalam kitabnya Muwaththo 1 : 

jJL-j &l J<&! d\ jUJ J> 

aJJ I ci - Afi. P Jjcc- I iLj (SjH | ^ I J li 

„ OS J> * Jt s ' 


Dari Atho' bin Yasar, bahwasanya Rasulullah 
s.a. w. bersabda: "Allahumma (ya Allah) Janganlah 
kau jadikan kuburanku (bagai) berhala yang 
disembah. Allah sangat murka kepada kaum yang 
menjadikan kuburan mereka tempat bersujud 
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jj i jj z', . ** X ® , 

Jadi memang [aWI Ai^l] kemurkaan Allah 

itu muncul karena adanya penyembahan kepada 
selain Allah s.w.t., karena itu Rasul s.a.w. berdoa 
agar kaumnya (umat Islam) tidak menjadikan 

o** ' ^ 

kuburannya sebagai sesembahan [ s zy)\ 

I ^ • o£ 

odj yang kemudian membuahkan kemurkaan 

dan kelaknatan sebagaimana kaum-kaum 
sebelumnya yang dilaknat karena menyembah 
kuburan itu. 


d. Hasyiyah al-Sanadi 

H a sy iya h al-Sanadi 'ala Sunan a I-N asa'i, nama 
lengkap kitabnya. Adalah kitab yang berisi 
penjelasan serta komentar Muhammad bin Abdul 
Hadi al-Sanadi (w. 1138 H) tentang hadits-hadits 
Nabi s.a.w. yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa'i. 

Imam Al-Sanadi dalam hasyiyah-nya mengatakan 
perihal hadits ini: 


£ S- £ . . . 

Ojy jJj ij\ 4JL«! j JjA jl Jj <olyj 

JJ ® 


"yang dimaksud ialah Nabi s.a. w. mengecam 
umatnya yang memperlakukan kuburan 


7 Muwaththo' Imam Malik 2/241, no. 594 

muka | daftar isi 





Halaman 26 dari 38 


sebagaimana orang yahudi dan nasrani 
memperlakkan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
tempat sujud 1 ' 8 


yS' l SjO ^ j i I 

"dan kalau hanya mendirikan bangunan di 
samping kuburannya orang sholih guna meraih 
keberkahan itu tidak dilarang" 9 


Karena sejatinya redaksi kata itu jama' 

(plural) dari yaitu ism Makan (kata tempat) 


dari Fi'il (kata Kerja) sajada, yang berarti itu 


bersujud. Jadi memang yang dimaksud itu bersujud, 
yaitu menyembah kuburan. Bukan mendirikan 
masjid di atas atau sekitaran makam tersebut. 

e. Imam al-Baidhawi (w. 685 H) 

Imam Al-Baidhowi sebagaimana dikutip oleh 
Imam AI-Zarqoni (w. 1099 H) dalam kitabnya yang 
menjadi penjelas kitab Muwaththo' Imam Malik, 
mengatakan: 


/ ^ S S s} / ® 

- “rdyh './s\\ 0 J) \ -> -j. Zj j 4_L*3 

JjLa CAJjl j» | i1*J liljj! 


8 Hasyiyah Al-Sanadi 'ala Sunan Al-Nasa'l 2/41 

9 Ibid 
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.<Xs* JJJi 


"ketika orang Nasrani dan Yahudi menyembah 
kuburan nabi-nabi mereka sebagai pengagungan 
kedudukan mereka, dan menj'adikan kuburan 
mereka sebagai kiblat dalam sholatnya, dan 
menj'adikan kuburan itu sesembahan, Allah 
melaknat mereka. Dan melarang umat islam 
untuk berlaku seperti itu (org Yahudi dan Nasrani) 


ajjJLa j' \Yu>DLJ> jj£l Uol 

/ o x 

jljl 4j 

^ z 5 

Vl C<u1p £-y>- 1) aISI AjSLp 

Jutp (j 0' tSj 

(jlSvJa ijJJi j| r. 


Sedangkan membangun masjid di samping 
kuburan orang sholih, atau sholat di sekitar 
pemakamannya, bermaksud menimbulkan ruh 
spriritualnya dan mencapai (mengikuti) atsar 
ibadahnya, bukan untuk mengagungkannya dan 
juga tidak menjadikannya kiblat dalam sholat 
(menyembahnya) maka itu tidak mengapa 


Tidaklah kalian lihat bahwa makam Ismail itu 
berada di samping ka'bah, dan masjid al-haram 
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menjadi tempat shalat terbaik yang mesti 
dikunjungi oleh muslim untuk shalat di 
dalamnya?" 10 


Dan kesyirikan yang model seperti ini yang 
dilakukan oleh orang Yahudi dan Nasrani. 
Sebagaimana dikuatkan oleh firman Allah s.w.t.: 

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah 
dan (juga mereka mempertuhankan) Al masih 
putera Maryam , Padahal mereka hanya disuruh 
menyembah Tuhan yang Esa , tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan" (Al- 
Taubah 31) 

f. Target Poin Hadits 

Dan juga harus diperhatikan, bahwa yang dituju 
oleh Nabi dengan haditsnya itu ialah praktek orang 
Yahudi dan Nasrani, bukan prekateknya Muslim. 
Maka harus dilihat bagaimana mereka 
memperlakukan kuburan-kuburan Nabu mereka? 

Pekerjaan Yahudi & Nasrani? 

Lalu apakah tempat ibadah mereka sama seperti 
tempat ibadahnya muslim (masjid)? Tentu berbeda. 
Maka harus kembali dilihat bagaimana pekerjaan 
mereka, bukan bagaimana pekerjaan muslim. 

Karena memang Nabi s.a.w. mengisyaratkan 
untuk itu, yaitu prilaku buruk orang Yahudi dan 


10 Syarhu AI-Zarqoni 'ala Muwaththo' 4/367 
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Nasrani yang menyembah kuburan, dan 
bersembahyang menghadap kuburan tersebut 
sebagai pengagungan. Apakah muslim melakukan 
itu? 

Muslim tetap beribadah kepada Allah, berdoanya 
kepada Allah, sholatnya menghadap kiblat, bukan ke 
kuburan dan juga orang muslim tidak ada yang 
bersujud untuk kuburan. Mereka bersujud untuk 
Allah s.w.t. dengan memperhatikan segala rukun 
dan ketentuannya. 

Dan memang tidak ada sinagog orang Nasrani 
serta gerejanya orang Yahudi itu tidak seperti 
masjid-masjidnya orang Islam. Jadi memang 
berbeda, harus ditinjau benar apa yang memang 
dilakukan oleh mereka? 

Mereka menjadikan kuburan para nabi mereka 
dan orang-ornag sholih mereka sesembahan, dan 
bukan menjadikannya sinagog atau gereja, 
sebagaimana dijelaskan diatas. 

Yang terjadi kebanyakan di Indonesia bahwa 
memang kuburan itu tidak berada di tengah-tengah 
masjid. Tidak ada yang seperti itu. 

Yang ada hanyalah kuburan orang-orang sholih 
yang berada di sekitaran masjid, entah itu di taman 
belakang atau taman depan masjid, walaupun 
memang masih dalam area masjid. Lalu apa yang 
menjadi masalah? 

Jadi, sholat di masjid yang di sekitarnya ada 
kuburan itu tidak mengapa, karena yang sepakat 
dilarang dan diharamkan itu ialah menyembah 
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kuburan atau menjadikannya kiblat sholat 
sebagaimana orang Yahudi dan Nasrani melakukan 
itu. 


Maka, berbesar hatilah menerima perbedaan 
pendapat yang ada dalam masalah ini. 

D. Pandangan 4 Madzhab Fiqih 

Untuk memperkaya pembahasan dan makin 
menambah wawasan, berikut penulis sampaikan 
fatwa dan pandangan dari masing-masing madzhab 
fiqih muktamad. 

1. Al-Hanafiyah 

Disebutkan dalam kitab Al-Mabsuth li al-Syarakhsi 
1 / 206 : 


j! 4 X ^3 (j C)\ 

# . .j 

Ol oil C ,j j' x3 4^1 jli 

^ [36 :jj^'] 

oJLi Ji ib C-Jlf iSl 

4jLuj>- J^l jlj£ ^ 

0 / / ^ ^ 

c4pL«JL| (J 5 ! Jll — ^1,1*5 aJj! 1^. ^ — 


Dimokruhkon jika arah qiblah masjid itu mengarah 
ke toilet atau juga kuburan; karena arah kiblat 
harslah dihormati; begitu juga masjidnya. Allah 
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s. w. t. menyebutkan "dan di rumah-rumah yang 
diizinkan untuk diagungkan nama-Nya (al-Nur: 
36). 


Dan tidak masuk dalam kategori penghormatan 
serta pengagungan jika arah giblat masjid 
mengarah ke tempat-tempat yang rawan kotoran 
dan najis. Imam Abu Yusuf meriwayat dari Imam 
Abu Hanifah bahwa ini berlaku jika masjidnya 
adalah masjid J a mi'. 


£ / O ^ 

jl) (3 j 

aJ 4Jojjis ^1,1 

4jLo iS^~ 

0 ' 0 6 S 0 

<ZLAj L>- I I «-L& (3 t AS- ^ 


Sedangkan jika masjidnya adalah masji personal 
atau masjid pribadi di rumah sendiritidak 
mengapa jika giblatnya mengarah ke tempat- 
tempat tersebut (toilet , kuburan ...) karena 
memang masjid yang ada di dalam rumah itu 
tidak mempunyai hukum dan kehormatan seperti 
masjid jamij sehingga boleh juga rumah tersebut 
dijual walaupun ada masjidnya. 

Berbeda dengan masjid Jami' (yang tidak boleh 
dijual dan punya kehormatan masjid). Jika ada 
seseorang shalat di masjid yang seperti ini 
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(qiblatnya mengarah ke kuburan atau toilet) boleh 
dan shalatnya sah. 


J* aJ UJ djbS Jp ^ bj Jjis SjbluJl Ulj 
&! JLj dp Jb - jli Ui'^Jb 

S * is ' S s oZ j * £ 0 

Jj>-Llwa J_^-2 g J 


Sedangkan shalat di kuburan, dikatakan terlarang 
karena itu menyerupai pekerjaan yahudi 
sebagaimana disebutkan oleh Nabi s.a.w.: "Allah 
melaknat orang-orang Yahudi yang menjadikan 
kubruan Nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud 
(masjid) maka janganlah jadikan kuburanku 
sebagai masjid. 


*h>-j — Jl a&I iyfj ~ 

: j y6 t\ JJLjJl $\ JlJl SlSlii jl jib 

4jJo ^ J'j b*- 5 Jl. Jjfijb 

(Jjca J^j COjSsJJ (Jj-lil Ijjfc ^1*3 

coL-uJjl J jilidi St ^1 


Umar r.a. pernah melihat ada orang yang shalat 
di malam hari menghadap ke kuburan. Kemudian 
Umar memanggil orang tersebut dengan 
penggila n 'al-Qabr.. al-Qabrj orang tersebut 
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menyangka bahwa Umar menyebut 'al-Clamar .. 
al-Clamar' (bulan .. bulan..) akhirnya Ia pun 
menengok ke arah langit. Dia tetap saja 
menengadahkan kepalanya ke langit melihat 
bulan sampai akhirnya Umar pun menjelaskan 
yang sebenarnya. 


Dengan pendapat inimaka boleh shalat di 
tempat tersebut akan tetapi dimakruhkan. Dann 
dikatakan juga bahwa dilarangnya shalat di 
kuburan karena sebab adanya kemungkinan najis. 


2. Al-Malikiyah 

Disebutkan dalam kitab Al-Mudawwanah 1/182: 


'jS 4jJj (jdj ygj jl jlS" 

djkj 








Apakah Imam Malik membolehkan seseroang 
melaksanakan shalat di pemakaman, dan antara 
dia dan kuburan ada penghalang? 


l y\ii L«Jl <3 U-fc l£jI jlT 

o/JLk >Jl <3 151 jj*j 

o ^ ^ 

V Jiij : Jli .ojLdo 

jl Jli Jl <3 

(3 0jJ-v2j I15" — aJJ I — aJJ I Jj-y3 
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la (Abdurrahman bin al-Qasim) berkata: Imam 
Malik bin Anas tidak melihat adanya larangan 
shalat di pemakaman. Baik itu kuburan ada di 
depannya, di belakanganya, atau di samping kiri 
dan kanannya. 


Imam Malik juga mengatakan: tidak mengapa 
shalat di pemakaman. Dan telah sampai kepada 
ku bahwa para sahabat Nabi s. a. w. pun 
melaksanakan shalat di pemakaman. 


3. Al-Syafi’iyyah 

Disebutkan dalam kitab Al-Majmu' 3/157; dari 
matan Imam al-Syairazi (w. 476 H): 


°l J^\ lfa9 jj>J S 'j/sl* <j jll 

jJ 4 jS/ 


Jika ia shalat di kuburan yang berkali-kali pernah 
dibongkar; shalatnya tidak sah; karena tempat dia 
shalat tu sudah bercampur dengan sisa-sisa 
bangkai orang yang kemungkinan ada najisnya. 


U’V ZlSJ/ ^ oAjJS- cJ15" dkj 

jS/ ./3 lia 


Kalau kuburan itu baru dan belum dibongkar , 
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maka shalat di situ hukumnya makruh; karena 
sebab tanah tersebut adalah tempat penguburan 
najis, akan tetapi shalatnya sah. Karena yang ia 
sentuh adalah benda yang suci. 


V lWj-s V °^\ jlj 

oJ_j3lj jg.S 4_igljL>d (3 


Kalau dia ragu apakah kuburan itu pernah 
dibongkar atau tidak; dalam hal ini ada 2 
pendapat; salah satunya adalah pendapat yang 
mengatakan shalatnya tidak sah; karena 
kewajiban shalat telah ada baginya akan tetapi 
dia ragu karena tempatnya yang masih diragukan 
kesuciannya. Dan kewajiban tidak bisa gugur 
dengan keragu-raguan. 


jp Sjl§1? 


Pendapat kedua, shalatnya sah; karena hukum 
asli tanah itu suci, maka tidak bisa dihukumi najis 
kecuali jika ada bukti nyata. 


4. Al-Hanabilah 

Disebutkan dalam kitab Al-Mughni 2/51: 

3 i' 3 C — a3i)I 
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1^*3 J jl CS^j^ C£*d?\jdd\ oAJis (3 

C^Ip OjlLjl j %ji 4j( aIp (3jj jjfj . Ji^ 



Imam Ahmad bin Hanbal mempunyai beberapa 
riwayat yang saling berselisih dalam hal shalat di 
tempat-tempat seperti ini (tempat-tempat 
terlarang). Ada riwayat dari beliau bahwa shalat 
itu tidak sah, apapun alasannya. 


Dan diriwayatkan dari sayyidina 'Ali bahwa shalat 
di kuburan hukumnya makruh, juga Ibn Abbas, 
Ibnu 'Umar, 'Atha, al-nakha'i, serta Ibn al- 
Mundzir. 


Wallahu a'la m 

□ 
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A. Pengantar 


Setiap kali memasuki bulan Rabi'ul Awwal (bulan 
ketiga dalam kalender hijriah) pada setiap tahunnya, 
perdebatan tentang hukum memperingati kelahiran 
(maulid, milad, maulud) Nabi if seakan tak henti- 
hentinya, terus menerus berulang. 

Padahal, jika setiap pihak yang berbeda dan 
berkonfrontasi, mau untuk memahami argumentasi 
pihak yang lain, perdebatan seperti ini sebenarnya 
bisa saja dapat selesai dengan sendirinya. Dalam arti, 
masing-masing pihak akan bisa menyikapi dengan 
lapang dada, pendapat yang berbeda dengan yang 
apa yang ia pilih. Dan hal tersebut bisa dilakukan jika 
terdapat sikap tafahum (saling memahami) pada 
argumentasi masing-masing. 

Di mana, diharapkan bagi yang memperingati 
maulid Nabi ii, tidak akan menyudutkan dan 
menuduh kepada pihak yang tidak melakukannya 
dengan tuduhan tidak mencintai Nabi S. Sebaliknya, 
pihak yang tidak memperingati maulid Nabi M, juga 
akan menahan lisannya dari tuduhan sebagai ahli 
bid'ah atas pihak yang memperingati maulid Nabi 


muka | daftar isi 


P a g e 17 


Namun secara ilmiyyah, bagaimanakah hukum 
memperingati maulid Nabi ® dalam timbangan dalil- 
dalil syariat? Apakah perbuatan ini termasuk bid'ah? 
Lantas apa yang dimaksud bid'ahnya peringatan 
maulid Nabi S? Dan bagaimana pandangan para 
ulama dalam menyikapi tradisi maulid Nabi ^ ini? 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut, akan penulis 
coba uraikan, tanpa adanya tendensi untuk 
merendahkan pihak manapun. Namun dengan 
semangat dan niat untuk menyatukan hati umat 
Islam, mudah-mudahan uraian berikut tentang pro- 
kontra maulid Nabi if dapat menjadi suluh di tengah 
perbedaan umat. 
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B. Pembahasan 


1. Pengertian Maulid Nabi it 

Untuk mendapatkan suatu hukum yang 
proporsional dan komprehensif, maka istilah maulid 
Nabi S mesti dipahami secara proporsional dan 
komprehensif pula. Sebab, penghukuman atas 
masalah tertentu, merupakan bagian dari gambaran 
yang objektif dan komprehensif dari masalah 
tersebut. 

Dalam mendefinisikan istilah maulid Nabi * ini, 
penulis sengaja memilih definisi pihak yang 
mengamalkannya. Sebab, tentunya yang lebih 
memahami persoalan adalah pihak yang 
melaksanakan kegiatan tersebut. Agar tidak terjadi 
kesalahpahaman antara pihak yang melakukannya 
dan pihak yang menolaknya. Pepatah Arab 
mengatakan bahwa ahli Mekkah lebih paham seluk 
beluk lembahnya (ahlu Makkah adro bi syi'obiho), 
dalam arti yang paling memahami apa itu peringatan 
maulid Nabi, tentu para pengamalnya. 

Syaikh as-Sayyid Zain Aal Sumaith, dalam karyanya 
Masail Katsuro Haulaha an-Niqosy wa al-Jidal, 
mendefinisikan maulid Nabi it sebagaimana berikut: 


ojJdjJ LojJijo ... oljj>cj<-xd!j o USU d )- 0 
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Memperingati hari kelahiran Rasulullah -dengan 
menyebut-nyebut kisah hidupnya, dan setiap 
tanda-tanda kemulian dan mu'jizat sang Nabi #... 
dalam rangka mengagungkan kedudukannya, dan 
menampakkan kegembiraan atas kelahirannya. 1 

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa kegiatan 
yang dilakukan pada moment hari kelahiran Nabi if 
berwujud amalan-amalan ibadah yang bersifat 
mutlak. Seperti melakukan pembacaan dan 
pengkajian tentang sirah Rasulullah melalui 
pembacaan syair-syairyang tertulis dalam kitab-kitab 
Maulid seperti al-Barzanzi, Simtu ad-Duror, ad-Diba', 
Maulid Syaraf al-Anam, dan semisalnya, ataupun 
melakukan kegiatan tertentu yang dikatagorikan 
ibadah muthlak seperti membaca shalawat, 
membaca al-Qur'an, bershodaqoh, dan lainnya. Di 
mana, tujuan dalam melaksanakannya adalah dalam 
rangka menampakkan kegembiran atas kelahiran 
sang Nabi mulia. 

Setidaknya adanya 6 kitab maulid, yang biasanya 
dibaca dalam moment maulid, khususnya di kawasan 
Nusantara, yaitu: 

a. Maulid al-Barzanzi 

Kitab maulid ini adalah buah karya Sayyid Ja'far bin 
Husin al-Barzanzi (al-Barzanzi nisbat kepada kota 


1 As-Sayyid Zain Aal Sumaith, Masai! Katsuro Haulaha an-Niqosy 
w/a al-Jidal, (t.t: Dar Ghor Hira’, t.th), hlm. 105. 
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Barzanzah yang berada di Kurdistan atau Irak 
sekarang). Sedangkan nama asli dari kitab ini adalah 
'lqd al-Jauharfi Mauwlid an-Nabiy al-Azhar. 

Sayyid al-Barzanzi adalah seorang ulama besar 
keturunan Nabi Muhammad S. dari keluarga Sadah 
al-Barzanji yang masyhur, berasal dari Barzanj di Irak. 
Lahir di Madinah tahun 1126 H (1714 M). Di mana 
tahun wafatnya diperselisihkan. Sebagian riwayat 
menyebutkan, beliau meninggal pada tahun 1177 H 
(1763 M). Imam az-Zubaid dalam al-Mu'jam al- 
Mukhtash, menulis bahwa beliau wafat tahun 1184 
H (1770 M). 

Sayyid Muhammad bin 'Alwi bin 'Abbas Al-Maliki 
dalam Hawl al-lhtifal bi Dzikra al-Mawlid an-Nabawi 
asy-Syarif, mengatakan bahwa Sayid Ja'far bin Hasan 
al-Barzanji adalah mufti Syafi'iyah di Madinah. 
Melihat kenyataan ini, tertolaklah fitnah yang 
mengatakan bahwa kitab al-Barzanji merupakan 
kitab bermuatan faham Syiah. 

Syaikh al-Barzanzi, di samping seorang ulama, 
beliau termasuk mujahid yang memimpin 
pemberontakan bangsa Kurdi terhadap kolonial 
Inggris. Dan saat itulah karangannya ini menjadi 
populer karena dibacakan pada saat perang, 
sebagaimana Shalahuddin al-Ayyubi yang 
membangkitkan semangat jihad tentang Islam ketika 
perang Salib dengan menyenandungkan kisah hidup 
Rasulullah St. 

Kitab maulid inilah tampaknya yang paling awal 
dikenal umat Islam di Nusantara. Ini terlihat dari 
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akrabnya masyarakat muslim terhadap Maulid al- 
Barzanji. 

Di samping itu, kitab maulid ini juga mendapatkan 
perhatian yang khusus dari para ulama, hingga tidak 
sedikit yang memberikan penjelasan ( syarah ) atas 
kandungannya. Terhitung di antaranya: 

1. Madarij ash-Shu'udila Iktisa' al-Burud, karya al- 
Allamah asy-Syaikh an-Nawawi al-Bantani. 

2. Maulid an-Nabiy 'ala Nasjl al-Barzanzi, karya 
Syaikh Abdul Hamid bin Muhammad Ali Kudus. 

3. Al-Qawl al-Munjl 'ala Mauwlid al-Barzanzi, 
karya Syaikh Muhammad bin Ahmad llyasy al- 
Azhari. 

4. Al-Kawkab al-Anwar 'ala 'lqd al-Jawhar fi 
Mawlid Nabiy al-Azhar, karya Sayyid Ja'far bin 
Ismail bin Zainal Abidin. 
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b. Maulid Syaraful Anam 

Khusus Maulid Syaraf al-Anam, sedikit sekali 
keterangan yang menjelaskan tentang kitab ini. 
Namun sebagian sumber menisbatkan maulid 
tersebut kepada pengarang Maulid ad-Diba'i yaitu 
Imam Abdur Rahman bin Muhammad ad-Diba'i asy- 
Syaibani al-Yamani az-Zabidi asy-Syafi'i. 

Sebab itulah, seringkali kitab maulid ini dicetak 
dalam kitab maulid ad-Dibai, apakah disebutkan 
setelah maulid ad-Dibai atau sebelumnya. 

Sebagaimana kitab al-Barzanzi, kitab ini juga 
begitu masyhur dan sering digunakan dalam 
pembacaan maulid di Nusantara. 

c. Maulid ad-Diba’ 

Sebagaimana yang telah disebutkan, kitab ini 
sering dicetak dan dibukukan bersamaan dengan 
kitab Syaroful Anam, di samping juga dicetak dengan 
kitab al-Barjanzi. Pengarangnya adalah Imam 
Wajihuddin Abdu Ar-Rahman bin Muhammad ad- 
Diba'i (866 H-944 H). 

Beliau berasal Zabid, salah satu kota di Yaman. 
Selain ulama yang produktif mengarang kitab, beliau 
juga dikenal sebagai ahli hadits, bahkan mencapai 
derajat al-Hafizh, yaitu hafal 100.000 hadits dengan 
sanadnya. Demikian profil beliau dikutip dari Maulid 
al-Hafidz Ibnu Diba', karya Sayid Alawi al-Maliki. 

Tradisi yang berlaku di masyarakat, 
pembacaan Maulid al-Barzanji, ad-Diba', dan Syaraf 
al-Anam terkadang digabungkan. Sebab memang, 
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ketiga kitab maulid tersebut tersajikan dalam bentuk 
kitab Majmu' al-Maulid (buku kumpulan maulid) 
yang juga memuat berbagai doa. 
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d. Simthud Duror atau al-Habsyi 

Kitab ini dikarang oleh al-lmam al-Arifbillah al- 
Qutb al-Habib 'Ali Bin Muhammad Bin Husein Al- 
Habsyi, beliau adalah kakek dari Habib Anis bin Alwi 
Al-Habsi Solo. Beliau dilahirkan pada hari Jumat 24 
Syawwal 1259 H di Qasam, Hadramaut. Wafat pada 
hari Minggu, 20 Rabiul Akhirtahun 1333 H di Riyadh. 

Beliau menulis kitab ini, dengan mendiktekannya 
kepada muridnya. Dimulai dari tanggal 26 Shafar 
1327 H hingga awal bulan Rabiul Awal di tahun yang 
sama. Ketika menyusun Simthud Durar, usia Habib 
Ali saat itu 68 tahun. Sebelum menyusun dan 
memopulerkan maulid karyanya, Habib Ali selalu 
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membaca Maulid al-Hafidz ad-Diba'i (Maulid ad- 
Diba'). 


Kitab maulid ini mulai tenar mendampingi 
beberapa kitab maulid sebelumnya dan sedikit 
menggeser ketenaran al-Barzanji. Menurut catatan 
sejarah, maulid ini dibacakan pertama kali di rumah 
penyusunnya sendiri, kemudian di rumah muridnya 
Habib Umar bin Hamid. 
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e. Ooshidah Burdah 


Pengarang Qhosidah Burdah ialah Imam al-Bushiri 
(610-696 H /1213 -1296 M). Di mana nama lengkap 
dari kasidahnya ini adalah Burdah al-Madih al- 
Mubarakah. 


Nama lengkapnya imam al-Bushiri adalah 
Syarafuddin Abu Abdillah Muhammad bin Sa'id bin 
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Hammad bin Muhasin bin Abdullah bin Shinhaj al- 
Bushiri. Bushiri dinisbatkan pada desa Bushir yang 
berada di Mesir. Imam al-Bushiri meninggal dunia 
pada tahun 696 H, dan dimakamkan di Iskandaria 
Mesir. 

Selain menulis Burdah, al-Bushiri juga menulis 
beberapa kasidah lain. Di antaranya al-Qashidah al- 
Mudhariyah dan al-Clashidah al-Hamziyah. 

Kasidah ini lebih cenderung mengarah pada 
pujian, sanjungan, dan tawasul kepada Nabi 
Muhammad iS, sehingga tidak tergolong sebagai 
kitab maulid. Tetapi pembacaanya juga sering 
mengiringi pembacaan maulid. Kasidah Burdah ini 
terdiri dari 160 bait syair. Di Indonesia, kasidah 
Burdah juga biasa dicetak satu paket dengan kitab 
salawat Do/o/7 al-Khairat. 

Latar belakang penyusunan kitab ini adalah rasa 
empati beliau terhadap kemerosotan akhlak manusia 
pada masa itu, yaitu pada masa dinasti Ayyubiah. 
Beliau mengajak manusia untuk mengikuti akhlak 
Rasulullah ® dengan mengarang kasidah ini. 

Di antara ulama-ulama besar yang meriwayatkan 
kasidah Bushiri secara langsung maupun tidak 
langsung dari Imam al-Bushiri adalah: 

1. Mufassir al-Qur'an, Abu Hayyan al-Andalusi. 

2. Al-Hafizh Ibnu Sayyidinnas. 

3. Al-Hafizh Zainuddin al-'lraqi. 

4. Al-Hafizh Ibnu Mulaqqin. 
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5. Imam Umar bin Ruslan al-Bulqini. 

6. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. 

7. Al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi. 

Sedangkan di antara ulama yang memberikan 
syarah atas kasidah al-Bushiri adalah: 

1. Syaikh Ibnu Marzuq at-Tilmisani al-Maliki. 

2. Imam Abu al-Baqa'al-Hanafi. 

3. Imam Jalaluddin al-Mahalli. 

4. Imam Zakaria al-Anshari. 

5. Al-Hafizh Syihabuddin al-Qasthalani. 

6. AI-'Allamah Sa'duddin at-Taftazani. 

7. Syaikh Khalid al-Azhari. 

8. Syaikh Hasan al-'Adawi al-Hamzawi. 
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f. Adh-Dhiya’ al-Lami’ 

Kitab maulid ini adalah kitab maulid terbaru di 
masa ini. Pengarangnya adalah al-Habib Umar bin 
Muhammad bin Salim bin Syaikh Abu Bakar bin Salim, 
ulama besar dari Tarim, Hadramaut, Yaman. Beliau 
juga hampir setiap tahun berkunjung ke Indonesia. 

Istimewanya, beliau menyelesaikan kitab ini dalam 
sepertiga malam. Habib Umar bin Hafidh pada suatu 
malam memanggil seorang muridnya kemudian 
beliau memerintahkannya untuk membawa pulpen 
dan kertas, kemudian berkata: "Tulis", beliau pun 
mengucapkan maulid Dhiya'ullami' itu mulai 
sepertiga malam, dan telah selesai sebelum waktu 
subuh. 


Judul lengkap kitab maulid ini adalah adh-Dhiya' 
al-Lami' bi Dzikr Mawlid an-Nabiy asy-Syafi'. 
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g. Maulid al-‘Azab 

Maulid ini berbentuk bait-bait syairterdiri dari 140 
bait. Ditulis oleh Syekh Muhammad bin Abdul Mu'thi 
bin Muhammad al-'Azab. Sedikit referensi yang 
mengungkap sosok pengarang kitab ini. Di mana 
beliau dikenal sebagai seorang faqih dan pakar dalam 
ilmu sastra Arab. 

Maulid al-Azabjuga dicetak sebagai kesatuan 
dengan ketiga maulid diatas. Hanya acara-acara 
pembacaannya masih kalah tenar dengan Maulid al- 
Barzanji, Maulid Syaraf al-Anam, dan Maulid ad- 
Diba'. 
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2. Mazhab Dalam Hukum Peringatan Maulid 
Nabi m 

Setidaknya para ulama terpecah menjadi dua 
kelompok dalam menyikapi hukum peringatan 
(ihtifal) maulid Nabi S. Yaitu antara yang melarang 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa melakukan 
amalan-amalan atau ibadah-ibadah mutlak seperti 
membaca shalawat, membaca al-Qur'an, shadaqah, 
dan sebagainya pada bulan Rabi'ul Awwal atas sebab 
bulan kelahiran Nabi Muhammad S, adalah perkara 
yang boleh dilakukan. Dalam hal ini, Syaikh Saif al- 
Ashri menegaskan bahwa ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama. 2 

Di antara para ulama yang membolehkan 
peringatan maulid Nabi *, sebagaimana berikut: 

1. Syaikh al-Qurro' Syamsuddin Ibnu al-Jazari (w. 
590 H), sebagaimana dinuqil oleh as-Suyuthi 
dalam al-Hawi li al-Fotawo dan oleh az-Zurqani 
dalam Syoroh al-Mawahib al-Ladunniyyah bi ol- 
Minah al-Muhammadiyyah (hlm. 1/261). 

2. Al-Hafizh Abu al-Khatthab Ibnu Dihyah (w. 635 
H), dalam karyanya ot-Tonwirfi Maulid al-Bosyir 
an-Nadzir. 

3. Imam Abu Syamah (w. 665 H) dalam kitabnya, 
al-Ba'its 'ala Inkar al-Bida' wa al-Hawadits. 

4. Imam Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H). 

5. Al-Hafizh Abdurrahman al-'lraqi (w. 806 H). 

6. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani (w. 852 H) 
sebagaimana d i n uq i I oleh as-Suyuthi dalam al- 

2 Saif al-Ashri, al-Bid’ah al-ldhofiyyah: Dirasah Ta’shiliyyah 
Tathbiqiyyah, (t.t: Daral-Fath, 1434/2013), hlm. 495. 
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Hawi (hlm. 1/229). 

7. Al-Hafizh as-Sakhawi (w. 902 H), sebagaimana 
dinukil oleh Ali bin Burhanuddin al-Halabi dalam 
as-Sirah al-Halabiyyah (hlm. 1/83-84) dan oleh 
ash-Shalihi dalam Sabil al-Huda wa ar-Rasyad 
(hlm. 1/362). 

8. Al-Hafizh Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H) dalam 
risalahnya Husn al-Maqshad fi'Amal al-Maulid. 

9. AI-'Allamah Muhammad bin Umar Bahraq al- 
Hadhrami (w. 930 H) dalam kitabnya, Hadaiq al- 
Anwar wa Mathali' al-Asrarfi Sirah an-Nabiy al- 
Mukhtar (hlm. 45). 

lO.Syeikh Ibn Hajar al-Haitami al-Makki (w. 974 H), 
dalam kitabnya, Tuhfah al-Muhtaj fi Syarah al- 
Mi n haj (hlm. 31/377). 

11. AI-'Allamah Muhammad Ibnu Ahmad bin 
Manzhur, sebagaimana dinuqil oleh Saif al- 
'Ashri dalam al-Bid'ah al-ldhofiyyah. 

12. Sya ikh al-lslam Sirojuddin a l-Bu lq ini, 

sebagaimana dinuqil oleh Saif al-'Ashri dalam al- 
Bid'ah al-ldhofiyyah. 

13.Syaikh Ibrahim Ibnu Rifa'ah al-Maghribi, 
sebagaimana dinuqil oleh Saif al-'Ashri dalam al- 
Bid'ah al-ldhofiyyah. 

14.Ibnu al-Jauzi, sebagaimana dinukil oleh Ali bin 
Burhanuddin al-Halabi dalam as-Sirah al- 
Halabiyyah (hlm. 1/83-84). 

15.Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al- 
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Qasthalani dalam kitabnya al-Mawahib al- 
Laduniyyah bi ol-Minoh al-Muhammadiyyah 
(hlm. 1/89). 

16.Imam Ibnu Abdin al-Hanafi (w. 1252 H) dalam 
kitabnya, Syoroh Ibnu Abdin 'ala Maulid Ibnl 
Hajar. 

17.Imam Muhammad bin Abi lshaq bin 'Ubbad an- 
Nafrawi dalam kitab, al-Mi'yar al-Mu'rab wa al- 
Jami' al-Maghrib 'an Fatawa Ahli Afriqiyyah wa 
al-Andalus wa al-Maghrib (hlm. 11/278). 

18. Al-Hafiz Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi dalam 
kitabnya, Maurid ash-Shoodi fi Maulid al-Haadi. 

19. Abu Bakar Utsman bin Muhammad Syatho ad- 
Dimyathi (w. 1310 H) dalam kitabnya l'anah ath- 
Thalibin 'ala Halli Alfadz Fath al-Mu'in (hlm. 
3/414). 

Sedangkan dari para ulama kontemporer, di 
antaranya: 

1. Syaikh Muhammad ath-Thahir bin 'Asyur al- 
Maliki, Syaikh Univ. Zaitunah (w. 1393 H), dalam 
tafsirnya, at-Tahrir wa at-Tanwir (hlm. 2/172). 3 

2. Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf, Syaikh 
al-Azhar, dalam Fatawa Syar'iyyah wa Buhuts 
Islamiyyah (hlm. 1/131). 

3. Syaikh Muhammad al-Fadhil bin 'Asyur, dalam 


3 Muhammad ath-Thahir bin ‘Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir: Tahrir 
al-Ma’na as-Sadid wa Tanwir al-‘Aql al-Jadid min Tafsir al-Kitab al- 
Majid, (Tunisia: ad-Dar at-Tunisiyyah, 1984 H), hlm. 2/172. 

muka | daftar isi 



22 I P a g e 


Wamdhat Fikr (hlm: 199). 

4. Syaikh Muhammad asy-Syadzili, Syaikh al-Jami' 
al-A'zham di Tunisia, dalam artikelnya, Ihtifa' wa 
Tadzkir (Koran Shahifah ar-Ra'y al-'Am, terbit di 
Tunisia, tanggal 19-08-1994). 

5. Syaikh Muhammad Mutawalli asy-Sya'rawi, 
dalam kitabnya ' Ala Ma'idah al-Fikr al-lslami 
(hlm. 295). 

6. Syaikh al-Mubassyir ath-Thirazi, Syaikh 
Turkistan. 

7. Syaikh Muhammad 'Alwi al-Maliki dalam 
karyanya, Mafahim Yajibu a n Tushohhoh (hlm. 
340). 

8. Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam artikelnya yang 
berjudul al-lhtifal bi Mawlid an-Nabiy wa al- 
Munasabat al-lslamiyyah. 

9. Syaikh Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buthi, 
sebagaimana dinukil oleh Abu al-Hasanain al- 
Hasyimi dalam al-lhtifal bi al-Mawlid an- 
Nabawi. 

10.Syaikh Abdul la h bin Bayah. 

11.Syaikh Nuh al-Qudhoh, mantan Mufti Yordania. 

12.Syaikh Ali Jum'ah, mantan Mufti Mesir dalam 
karyanya al-Bayan li maa Yusyghilu al-Adzhan 
(hlm. 1/157). 

13.Syaikh Wahbah az-Zuhaili. 

14.Syaikh Muhammad bin Abdul Ghaffar asy-Syarif. 
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15.Syaikh Muhammad Ratib an-Nablusi. 

16.Syaikh Habib Umarbin Hafidz. 

17.Syaikh Abdul Malik as-Sa'di, mantan Mufti Irak. 

18.Syeikh Muhammad Bukhait al-Muthi'i (w. 1354 
H), dalam kitabnya, Ahsan al-Kalam fii maa 
Yata'allaqu bi os-Sunnoh wa al-Bid'ah min al- 
Ahkamf 

19.Syeikh Mushthafa Naja (w. 1351 H). 

20.Syaikh Ahmad asy-Syurbasyi. 

21. Sya ikh 'Athiyah Shaqr. 

Di samping itu, secara resmi, lembaga-lembaga 
fatwa negara-negara Islam hari ini, umumnya 
memfatwakan akan kebolehan peringatan dan 
perayaan ini. Bahkan di antara negara tersebut 
menjadikan tanggal 12 Rabi 4 * * 7 uI Awwal sebagai hari 
libur resmi. 

Di antara lembagai fatwa dunia yang 
membolehkan peringatan maulid nabi sebagaimana 
berikut: 

1. Sudan, Hai'ah 'Ulama as-Sudan-Da'irah al- 
Fatwa. 

2. Mesir, Dar al-lfta' al-Mishriyyah. 

3. Uni Emirat Arab, al-Hai'ah al-'Aammah li asy- 
Syu'un al-lslamiyyah w a al-Awqaf. 


4 Muhammad Bakhit al-Muthi’i, Ahsan al-Kalam fii maa 

Yata’allaqu bi as-Sunnah wa al-Bid’ah min al-Ahkam, (Kairo: 

Mathba’ah Kurdistan al-‘Ammiyyah, 1329 H), hlm. 65-66. 
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4. Yordania, Dar al-lfta' al-Urduniyyah. 

5. Kuwait, Wizarah al-Awqaf w a osy-Syu'un al- 
Islamiyyah. 

6. Palestina, Dar al-lfta' al-Filisthiniyyah. 

7. Tunisa, Di wan al-Ifta-al-Jumhuriyyah at- 

Tunisiyyah. 

8. Maroko, Wizarah al-Awqaf w a asy-Syu'un al- 
Islamiyyah. 

9. Syiria, Wizarah al-Awqaf bi al-Jumhuriyyah as- 
Suriyyah. 

10. Libanon, Dar al-Fatwa-al-Jumhuriyyah al- 
Lubnaniyyah. 

11. Aljazair, Wizarah asy-Syu'un ad-Diniyyah w a al- 
Awqaf. 

12. Kesultanan Oman, Wizarah al-Awqaf wa asy- 
Syu'un ad-Diniyyah. 

13. Kerajaan Bahrain, Wizarah al-Awqaf wa asy- 
Syu'un al-lslamiyyah. 

14.Indonesia, secara resmi menjadikan tanggal 12 
Rabi'ul Awwal sebagai hari libur. 

15. Mauritania, Dar al-lfta' wa al-Mazhalim. 

b. Mazhab Kedua: Tidak Boleh 

Di antara ulama yang berpendapat bahwa 
peringatan maulid Nabi adalah bid'ah yang terlarang, 
di antaranya: 

1. Sebagian ulama al-Malikiyyah sebagaimana 


muka | daftar isi 


P a g e 125 


di n uqil oleh Abu Sufyan Mushthafa Bahhu as- 
Salawi al-Maghribi dalam kitabnya, 'Ulama al- 
Maghrib wa Muqowamatuhum li al-Bida' wa at- 
Tashawwuf wa al-Quburiyyah wa al-Mawasim. s 
Seperti Abu al-Walid al-Baji al-Maliki (w. 474 H) 
dalam risalahnya, Hukm Bid'ah al-ljtima' fi 
Maulid an-Nabi #), al-'Allamah Abu al-'Abbas 
al-Qubbab Ahmad bin Qasim al-Judzami (w. 780 
H), Muhammad bin al-Hasan al-Hajwi ats- 
Tsa'alabi (w. 1376 H) dalam kitabnya, Shafa' al- 
Mawrid bi 'Adam al-Qiyam 'inda Sama' al- 
Maulid. 

2. Syaikh Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya, al- 
Fatawa al-Kubra (hlm. 4/414) dan lqtidha' ash- 
Shirath al-Mustaqim. 

3. Imam Abu lshaq Ibrahim bin Musa asy-Syathibi 
(w. 790 H), dalam kitabnya al-l'tlsham (hlm. 
232, 318). 

4. Abu Hafsh Tajuddin Umar bin Ali al-Fakihani al- 
Maliki (w. 731 H) dalam kitabnya, al-Maurid fi 
'Amal al-Maulid. Di mana ia menyatakan bahwa 
maulid Nabi merupakan bid'ah yang tidak bisa 
dihukumi dengan hukum wajib, sunnah, atau 
mubah. Dan karenanya, peringatan maulid Nabi 
termasuk bid'ah yang terlarang antara hukum 
makruh dan haram, sebagaimana konsep bid'ah 


5 Abu Sufyan Mushthafa Bahhu as-Salawi al-Maghribi, ‘Ulama al- 
Maghrib wa Mugowamatuhum li al-Bida’ wa at-Tashawwuf wa al- 
Ouburiyyah wa al-Mawasim, (Maroko: Jaridah as-Sabil, 1428/2007), 
cet. 1, hlm. 126-132). 
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Imam asy-Syathibi. 

5. AI-'Allamah Abu Abdillah Ibnu al-Haaj (w. 737 
H), dalam kitabnya al-Modkhal (hlm. 2/5). 
Hanya saja, al-Hafizh as-Suyuthi dalam al-Hawi 
li al-Fatawa, menganggap bahwa Ibnu al-Hajj 
termasuk ulama yang membolehkan peringatan 
maulid Nabi dengan syarat tidak terdapat 
kemungkaran di dalamnya. 

6. Al-Mulla Ali al-Qari al-Hanafi (w. 1014 H) 

Sedangkan dari para ulama kontemporer, di 
antaranya: 

1. Syaikh Muhammad bin Ibrahim Aal asy-Syaikh 
dalam Fatawa Muhammad Ibrahim (hlm. 2- 
3/57). 

2. Syaikh Muhammad Rasyid Ridha dalam 

Majallah al-Manar (hlm. 17/111). Hanya saja 
Syaikh Rasyid Ridha menilai bahwa jika tidak 
ditemukan amalan-amalan yang dikhususkan 
pada hari maulid Nabi, dan semata 

menjadikannya tradisi, maka maulid Nabi 
termasuk bid'ah dalam tradisi yang boleh 
(Majallah al-Manar, hlm. 29/666). 

3. Syaikh Muhammad al-Ghazali dalam karyanya, 
Laisa min al-lslam (Dar asy-Syuruq, cet. 6, hlm. 
207) 

4. Syaikh Muhammad bin Abdus Salam as-Syuqairi 
al-Hawamidi dalam as-Sunan wa al-Mubtadi'at 
(hlm. 122) 
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5. Syaikh Abdul la h al-Bassam (w. 1423 H) dalam 
kitabnya Tawdhih ol-Ahkom min Bulugh al- 
Maram (Mekkah: Maktabah al-Asadi, 1423 / 
2003), cet. 5, hlm. 3/21). 

6. Syaikh Muhammad Jamaluddin al-Qasimi (w. 
1332 H) dalam kitabnya, Ishlah al-Mosojid min 
al-Bida' wa al-'Awa'id (t.t: al-Maktab al-lslami, 
1403/1983), cet. 5, hlm. 114). 

7. Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin. 

8. Syaikh Abdul Aziz bin Baz. 

9. Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. 

10.Syaikh Sa'id bin Ali al-Qahthani dalam karyanya, 
Nur as-Sunnah wa Zhulumat al-Bid'ah. 

11.Lembaga fatwa resmi kerajaan Saudi Arabia, 
Lajnah Daimah li al-Buhuts wa al-lfta'. 

3. Pro-Kontra Hukum Peringatan Maulid 
Nabi m 

Sebagaimana dimaklumi, persoalan memperingati 
maulid Nabi dengan melakukan perbuatan tertentu 
dalam batasan ibadah yang mutlak, menjadi polemik 
di antara umat Islam. 

Dan dalam hal ini, penulis akan meguraikannya 
dengan mengawali argumentasi dari pihak yang 
menolak maulid Nabi, dan selanjutnya ditanggapi 
oleh pihak yang mengamalkannya. Sekaligus sebagai 
argumentasi dari pihak yang mengamalkan maulid 
Nabi. 

Hal ini, karena pada hakikanya, bagi pihak yang 
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mengamalkan, mereka tidak pernah mewajibkan 
peringatan maulid kepada siapapun. Sebab bagi 
mereka, peringatan ini semata tradisi yang boleh 
dilakukan ataupun ditinggalkan. 

Lain halnya, bagi pihak yang menolak. Di mana 
mereka menganggap peringatan maulid Nabi sebagai 
perkara yang terlarang. Meskipun hukumnya bisa 
saja antara makruh dan haram. Dan karena itulah, 
argumentasi pihak penolak menjadi semacam 
gugatan. Sedangkan argumentasi dari pihak 
pengamal maulid Nabi *, menjadi semacam hak 
jawab atas gugatan tersebut. 

a. Gugatan Pertama: Ibadah Vs Tradisi 

Gugatan Penolak: 

Pihak yang menolak perayaan maulid Nabi it 
sering berargumentasi bahwa maulid Nabi * adalah 
ibadah yang tidak pernah dicontohkan oleh 
Rasulullah S. Padahal hukum asal ibadah adalah 
haram ( towqif ), yang memerlukan dalil khusus. Dan 
dalam hal ini, tidak ditemukan dalil spesifik yang 
"mensyariatkan" peringatan maulid Nabi *. 

Sa'id bin Ali al-Qahthani menulis: 

4A)I (JjJI lo ^JjJI £JuJl 

4_C-yA»J 4 ^lLc- 4A)I 

. OjJ 'j J < <tUi <. 4 Jjjjj 'j 

Perayaan maulid adalah bld'ah yang dibuat-buat 
dalam agama. Di mana Allah tidak pernah 
menurunkan ajaran tentangnya. Sebab Nabi 
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tidak pernah mensyariatkannya melalui sabdanya, 
perbuatannya, maupun taqrirnya. 6 


Tanggapan Pengamal: 

Maulid Nabi S pada hakikatnya bukanlah ibadah. 
Namun semata tradisi (adat). Dan sebagaimana 
diketahui, bahwa hukum asal dari tradisi kebiasaan 
manusia adalah mubah, selama tidak ditemukan dalil 
eksplisit yang mengharamkannya. Dan karenanya, 
pada dasarnya suatu tradisi tidak memerlukan yang 
dalil khusus dan spesifik. 

Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani, 
mengatakan: 


4 KJ 3 tS& ' J46L^U^)I oT 

^ " ”” ** O ^ 


Bahwa sesungguhnya mengadakan Maulid Nabi Si 
merupakan suatu tradisi dari tradisi-tradisi yang 
baik , yang mengandung banyak manfaat dan 
fa idah yang kembali kepada manusia, sebab 
adanya karunia yang besar. Oleh karena itu 
dianjurkan dalam syara' dengan satuan 
pelaksanaannya (ibadah-ibadah mutlak yang 


6 Said bin Ali al-Qahthani, Nuras-Sunnah wa Zhulumat al-Bid’ah 
fi Dho’i al-Kitab wa as-Sunnah, (Riyadh: Mu'assasah al-Juraisi, 
1420), hlm. 52. 
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menjadi bagian dari tradisi maulid). 7 

Abu al-Hasanain al-Hasyimi al-Makki juga berkata: 



Dan kaum muslimin - bihamdillah - tidak pernah 
menganggap peringatan maulis sebagai ibadah. Di 
mana bagi mereka peringatan maulid semata 
perbuatan yang tidak dilarang atas dasar 
kebiasaan saja. Adapun, nllat tagarrub kepada 
Allah didapat melalui niat. 8 

Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa 
peringatan maulid Nabi t?, hakikatnya semata tradisi 
sebagaimana tradisi-tradisi mubah lainnya. Seperti 
tradisi memperingati hari kemerdekaan, tradisi 
walimahan, dan semisalnya. 

Dan karenanya, persepsi bahwa maulid Nabi dinilai 
sebagai ibadah yang diada-adakan, tentunya tertolak 
oleh persepsi pihak yang mengamalkan maulid Nabi 
yang menganggapnya sebagai tradisi semata. 
Buktinya, pihak yang melaksanakannya tidak pernah 
mewajibkan perayaan maulid Nabi kepada pihak 
manapun. 


7 Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki, Mafahim Yajibu An- 
Tushahha, hal. 340 

8 Abu al-Hasanain al-Makki al-Hasyimi, al-lhtifal bi al-Maulid an- 
Nabawi: baina al-Mu’ayyidin wa al-Mu’aridhin, hlm. 70. 
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Hanya saja, meskipun peringatan maulid semata 
tradisi, dapat memungkinkan niat baik dalam rangka 
bertaqarrub kepada Allah, dapat menjadikannya 
sebagai ibadah. Namun, ibadah yang dimaksud 
berdasarkan niatnya. Bukan asal tradisinya. Dan 
karenanya, tradisi dalam hal ini berfungsi sebagai 
wasilah atau sarana, yang juga hakikatnya dihukumi 
secara hukum asal dengan hukum mubah. 

Bahkan, imam Ibnu Taimiyyah al-Harrani sebagai 
ulama yang menolak tradisi maulid Nabi saja, tetap 
beraggapan bahwa niat yang baik dalam peringatan 
maulid Nabi * dapat mendatangkan pahala dari Allah 
swt. 

Syaikh Ibnu Taimiyyah al-Harrani (w. 728 H) 
berkata: 


^ -£UoJl ^Js- j) i 4oc_<dl oJu2) JL9 4l)lj 

. I ■—Uv 4^A£- 41) I ( A—I ^ I 

Demi Allah , mereka (yang merayakan maulid) 
mungkin bisa mendapatkan pahala atas dasar 
cintanya (kepada Rasulullah S?) dan ijtihad yang 
mendasarinya. Bukan atas dasar bid'ah dengan 
menjadikan hari kelahiran Nabi -sebagai'ied 9 


aiiLflj oL9 oisb>ol_5 jJ^oJl ^liiJ«JL9 

41)1 (j_AocJ (ablhs- )y>~\ 419 4) 


9 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, lqtidho’ ash-Shirath al-Mustaqim li 
Mukholafah Ashhab al-Jahim, (Bairut: Dar ‘Alam al-Kutub, 
1419/1999), cet. 7, hlm. 2/123. 
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joJuMj 4jl_5 4dic. 41)1 

Mengagungkan maulid Nabi dan menjadikannya 
sebagai hari raya telah dilakukan oleh sebagian 
manusia dan mereka mendapat pahala besar atas 
tradisi tersebut , karena niat baiknya dan karena 
telah mengagungkan Rasulullahsi. 10 

Tanggapan penulis: 

Dari dua argumentasi ini, dapat disimpulkan 
bahwa telah terjadi mis persepsi antara pihak yang 
menolak maulid Nabi St dan pihak yang 
membolehkannya. Di mana, bagi pihakyang menolak 
menganggap bahwa peringatan maulid Nabi 
merupakan ibadah yang tidak berdasarkan dalil, dan 
karenanya dihukumi dengan hukum haram 
berdasarkan kaidah, "hukum asal ibadah adalah 
haram." 

Sedangkan bagi yang membolehkan maulid Nabi, 
mereka menganggap peringatan ini sebatas tradisi 
yang tidak dijadikan sebagai ibadah khusus. Dan 
karenanya, suatu tradisi dihukumi secara hukum asal 
sebagai perkara yang boleh, selama tidak ditemukan 
adanya dalil yang mengharamkan tradisi tersebut. 
Dan demikian pula tidak diharuskan ditetapkan 
perbuatan ini oleh dalil yang khusus sebagaimana 
perkara ibadah. 

b. Gugatan Kedua: Bid’ah Sayyiah Vs 


10 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, igtidho’ash-Shirath al-Mustaqim ..., 
hlm. 2/126. 
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Bid’ah Hasanah 
Gugatan Penolak: 

Peringatan maulid Nabi 8, adalah perkara yang 
diada-adakan setelah masa Rasulullah 8 atau disebut 
dengan bid'ah. Dan setiap bid'ah adalah sesat 
sebagaimana ditegaskan dalam hadits berikut: 


: I 4JJ I CJ b • btt b- 3 I 

tlLiajS- Ijtlc (jlj tbiliaJlj 41)1 

^$JlljL9 hj/fS llbbc>-l 9 ^$Joo 

4jJj>cJ> (jb obdj?cJij L^jJlc- 

(^jboljj) «bJbbb 5 4-CJb jjJSj <4iJb 


Dari Irbadh bin Sariyah: Rasulullah #' bersabda: 
"Aku waslatkan kepada kalian untuk bertakwa 
kepada Allah, senantiasa taat dan mendengar 
meskipun yang memerintah adalah seorang budak 
habsyi yang hitam. Sesungguhnya orang-orang 
yang hidup setelahku akan melihat perselisihan 
yang banyak. Maka, hendaklah kalian berpegang 
dengan sunahku, sunah para khalifah yang lurus 
dan mendapat petunjuk, berpegang teguhlah 
dengannya dan gigitlah dengan gigi geraham. 
Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru, sebab 

setiap perkara yang baru adalah bid'ah dan setaip 

bid'ah adalah sesat ." (HR. Abu Dawud) 


Syaikh Muhammad bin Abdul Latif, ketika beliau di 
tanya tentang hukum mengeluarkan harta untuk 
acara maulid nabi, beliau menjawab: 
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"Perbuatan maulid adalah perbuatan bid'ah, 
mungkar dan jelek , mengeluarkan harta untuk 
perbuatan tersebut adalah bid'ah yang 
diharamkan, dan orang yang melakukannya 
adalah berdosa, maka wajib dicegah orang yang 
melakukannya". 11 


Tanggapan Pengamal: 

Kami menerima bahwa peringatan maulid Nabi if 
adalah bid'ah. Dalam arti sebagai suatu perbuatan 
yang tidak pernah dicontohkan dan dipraktikkan 
pada masa Rasulullah S. Sebagaimana bid'ah dalam 
arti ini didefinisikan oleh banyak ulama seperti imam 
Izzuddin bin Abdis Salam, an-Nawawi, dan lainnya. 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata dalam Tahzib 
al-Asma' wa al-Lughat: 


. J j 4 ^lLc- 4JJl 4A)I 


Bid'ah -dengan mengkasrahkan huruf ba'- dalam 
syariah adalah menciptakan hal baru yang tidak 
ada sebelumnya pada masa Rasulullah 0 Dan ia 
terbagi dua: hasanah dan gabihah. 12 


Imam Izzuddin bin Abdis Salam berkata dalam 


11 Ulama Nejd, ad-Durar as-Sunniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyyah, 
ed.al: Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim (w. 1392 H), (Beirut: 
al-Maktab al-lslami, 1385), cet. 2, hlm. 7/285. 

12 Muhyiddin an-Nawawi, Tahzib al-Asma’ wa al-Lughat, (Beirut: 
Dar al-Kutub al-llmiyyah, t.th), hlm. 3/22. 
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Qawaid al-Ahkam: 


4JLLc- 4A)I - 4JJI ^k, J^jo ba JJL9 Ac-0_Jl 

oS 't o 't " 't "o 't "O £ " 

t4Jo^j5cJi 4iJjj (4Sj>~\j 4£-Jj !^JI 4JL«J2jJ> .- ^JlAj 

'i? , ^ 5, o _ -’o 

,4j5-lLo 4i:Jbj <4 j2>Jj5Jj 4i:Jbj t45jJOJa 4i^Jbj 


Bid'ah adalah suatu perbuatan yang tidak 
ditemukan contohnya pada masa Rasulullah 0 
Dan Ia terbagi-bagi (menjadi 5): bid'ah wajibah, 
bid'ah muharromah, bid'ah mandubah, bid'ah 
ma kru ha h, dan bid'ah mubahah. 13 


Hanya saja, bagi kami tidak setiap bid'ah adalah 
sesat dan terlarang. Selama bid'ah atau perkara baru 
tersebut berkesesuaian dengan sunnah Nabi *, 
dalam arti mendukung tujuan-tujuan syariat, maka 
bid'ah tersebut dikatagorikan sebagai bid'ah 
hasanah. Dan karenanya, makna hadits Irbadh di atas 
tidak dipahami secara tekstual, namun makna dari 
bid'ah yang sesat dalam konteks hadits tersebut 
adalah bid'ah yang bertentangan dengan sunnah 
atau tujuan-tujuan syariah. 

Penjelasan bahwa tidak setiap bid'ah sesat, 
sebagaimana dinyatakan oleh Imam asy-Syafi'i (w. 
204 H) berikut ini: 


' I- I, ' - , J’ " , - - 0 - , o „ - - 0 . i s , ° ° tl 

(Jj_9ux5 . 4>a ya 4_£> c 0 4_C* lXj i-Xj 4_£- i-X>J I 

j_^_9 4 I 2 JI Cid b>- Loj O jk-yrS j 4 jL«JI 

Bid'ah itu ada dua: bid'ah mahmudah 


13 Izzuddin bin Abdus Salam, Q awa’id al-Ahkam fi Masholih al- 
Anam, (Bairut: Daral-Kutub al-‘llmiyyah, 1414/1991), hlm. 2/204. 
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(hasanah/terpuji) dan bid'ah madzmumah 
(sayyiah/tercela). Di mana setiap bid'ah yang 
berkesesuaian dengan sunnah maka termasuk 
bid'ah mahmudah. Sedangkan jika bertentangan 
dengan sunnah, maka termasuk bid'ah 
madzmumah. 14 


Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w, 911 H), dalam al- 
Hawi li al-Fatawa, saat ditanya tentang hukum 
maulid Nabi S, ia menjawab: 


SiljSj (j-olljl (JjLC- (ji 

I j_ol [JuJo 4jI jjj jljiJl jya jHoJ U 

j?” 'j) o ^ «3 & 

(oj £0^1 (2).^ ouJ^o boj ajJic- 4l)l 

- tUJl SSijj j\f- (j^o 4j^llb Ji>Lo^u 

4^9 LoJ L^o-L^ 3 l^dc- i_jIL 

pJuSj 4ilc. 4i)l (^1)! jui 

l_CJyClJI 0 jJ jy&J 


Bagiku, perayaan Maulid Nabi FS dengan cara 
berkumpulnya sekelompok manusia yang 
membaca al-Quran, membaca kisah-kisah Nabi 
kemudian dihidangkan makanan untuk para 
hadirin, maka ini termasuk bid'ah hasanah yang 
pelakunya bisa mendapatkan pahala. Sebab dalam 
perayaan tersebut ada unsur mengagungkan Nabi 
menampakkan kebahagiaan dan kesenangan 


14 Abu Nu'aim al-Ashbahani, Hilyah al-AwIliya’ hlm. 9, al-Baihaqi, 
Manaqib asy-Syafi’I (Kairo: Maktabah Dar at-Turats, 1970/1390), 
cet. 1. hlm. 468-469. 
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atas kelahiran Nabi *Syang mulia. 15 

Sedangkan, penjelasan bahwa peringatan maulid 
Nabi, diterima sebagai bid'ah, namun bid'ah yang 
tidak bertentangan dengan sunnah, sebagaimana 
dinyatakan oleh banyak ulama. 

Di antaranya, Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani (w. 852 
H) yang berkata: 

I L-fli-AjI jya Oi=-l i yk- (JJL/J Ac-Oj (J JaS- 

CoLoS-OiI 05 tUJS "jSbj cAj5Aijl (_y° 

(j b LC-Cc52i J (J-^il^oJl L^JUoX- 

AIOcS- AcJb 

Aso/ dari peringatan maulid adalah bid'ah yang 
tidak pernah diriwayatkan dari seorangpun dari 
kalangan salaf shalih tiga generasi pertama. Hanya 
saja , meski demikian, di dalam peringatan ini 
terdapat kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukan. Maka siapapun dalam melakukannya 
ia mengisinya dengan kebaikan-kebaikan dan 
menjauhi keburukannya, maka hal tersebut 
termasuk bid'ah hasanah. Namun jika sebaliknya , 
maka sebaliknya pula (termasuk bid'ah sayyiah). 16 

c. Gugatan Ketiga: Bukan Praktik Salaf 
Gugatan Penolak: 

Maulid Nabi S, tidak pernah dicontohkan oleh 


15 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawilial-Fatawa, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1424/2004), hlm. 1/221-222. 

16 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa , hlm. 1/229. 
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Rasulullah iS dan para shahabat, serta tiga generasi 
salaf. Dan jika memperingati maulid itu baik, pasti 
sudah dilakukan oleh mereka (law kaan khorion 
lasabaquuna ilaihi/ 'j A). 

Syeikh Ibnu Taymiyyah menulis dalam kitabnya, 
lqtidlo' ash-Shirot ol-Mustoqim 'a n Mukholafah 
Ashab al-Jahim, tentang Maulid Nabawy: 

Tidak pernah dilakukan oleh as-salafus sholeh 
padahal dorongan untuk diadakannya perayaan ini 
sudah ada , dan tidak ada penghalangnya, 
sehingga seandainya perayaan ini sebuah kebaikan 
yang murni atau lebih besar , niscaya salaf (ulama 
terdahulu) -semoga Allah meridloi mereka- akan 
lebih giat dalam melaksanakannya daripada kita , 
sebab mereka lebih dari kita dalam mencintai 
Rasulullah S dan mengagungkannya , dan mereka 
lebih bersemangat dalam mendapatkan 
kebaikan. 17 

Syiakh Ibnul Hajj berkata dalam al-Madkhal, 
setelah ia menyinggung kebiasaan-kebiasaan jelek 
yang dilakukan oleh orang-orang dizamanya dalam 
melaksanakan maulid, dan berbagai kebinasaan yang 
ditimbulkan akibat pelaksanaan tersebut, sekalipun 
tidak terdapat dalam pelaksanaan maulid tersebut 
nyanyi-nyanyian, 

"Cukup sekedar acara makan bersama saja dengan 
maksud melaksanakan maulid , bersamaan dengan 


17 Ibnu Taymiyyah, lqtidlo’ ash-Shirot al-Mustaqim..., hlm. 295, 
al-Fatawa al-Misriyah, hlm. 1/312. 
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itu mengajak teman-teman, maka hal tersebut 
tetap merupakan bid'ah walaupun hanya sebatas 
niat saja, karena hal tersebut adalah menambah- 
nambah dalam urusan agama yang tidak pernah 
dilakukan oleh para ulama salaf yang silam, 
mengikuti salaf adalah lebih utama dan wajib dari 
pada menambah niat yang melanggar terhadap 
apa yang mereka lakukan, mereka adalah manusia 
yang sangat bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti sunnah Rasulullah dan lebih cinta 
kepadanya dan kepada sunnahnya, kalau hal 
tersebut benar tentulah mereka orang yang 
pertama sekali melakukannya, tetapi tidak seorang 
pun dari mereka yang melakukannya, kita hanya 
mengikuti mereka, kita telah mengetahui bahwa 

mengikut mereka dalam segala sumber dan 

keputusan." 18 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz berkata: 

3° J AjJs- 41) I ^ J I OI lALiii 

^Jbdl 3 (jl Jbo (3 4jJe>c_<dl 

t (Jj-LyollJ jlyoj 

j _9 4 I I (j LLiLwj Aj 3 3333 I A^s 
iASjS-^jPu^ o Lo ^ i «JliJI 3 

3 ^) apbhz- oLyhjjlj 0^-3 4jli lo bul _5 

^Sij Ac-ijJl 

i AjS£- 41) I J ^ l-9_5 4 (jp*- 3 ^ I 


18 Ibnul Hajj al-Maliki, al-Madkhal, (t.t: Dar at-Turats, t.th), hlm. 

2 / 11 , 12 . 
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L (_£ 4jO I 4_iil IjJ I C- lflJb=J I AX-iM^ ^JJU_a*aJ 

J^ 0^9 4 oLjJl^oj x5U_3 Jo-I^jJL) l^Jic- \^u=t£-j l^j 

.Ai%^ As -Jb (JS^ 4^Ju 4jJl^o 

Tidak ragu lagi bahwa acara maulid Nabi $ 
termasuk bid'ah baru dalam agama, setelah 
menyebarnya kebodohan di dunia Islam, 
merebaknya kesesatan dan khayalan, yang 
membutakan mata dan menguatkan taklid buta. 
Umumnya manusia tidak merujuk kepada dalil- 
dalil yang mensyariatkannya, tapi mereka hanya 
mengikuti perkataan si Fulan dan si Alan. Tidak 
pernah ada bid'ah munkarah ini dalam atsar para 
sahabat Nabi tabi'in, dan pengikutnya. Padagal 
Nabi m telah bersabda: "Peganglah sunahku dan 
sunah khulafa ar rasyidin yang mendapatkan 
petunjuk setelahku, peganglah itu dan gigitlah 
dengan geraham kalian , takutlah terhadap 
perkara-perkara yang baru, sebab setiap perkara 
baru adalah bid'ah , dan setiap bid'ah itu sesat." 19 

Tanggapan Pengamal: 

Dalam hal ini, maka kami menanggapinya, 
setidaknya dengan dua jawaban: 

Jawaban Pertama: Apa yang tidak dilakukan oleh 
Nabi * ( at-tarku ), tidak otomatis terlarang atas umat. 

Dalam kaidah Ushul Fiqih disebutkan bahwa at- 
tarku laa yadullu 'ala at-tahrim Jaj V ^j^') 

bahwa apa yang tidak dilakukan Nabi il tidak 


19 Abdul Aziz bin Baz, Fatawa wa Rasail, hlm. 3/54. 
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otomatis dihukumi sebagai perkara yang haram. 20 

Sebagaimana sesuatu yang tidak dilakukan oleh 
Nabi if, bukan berarti tidak berdasarkan kepada dalil. 
Sebab, perbuatan Nabi ii, bukanlah satu-satunya 
dalil. Namun, perbuatan Nabi if merupakan salah 
satu dalil di antara dalil-dalil syariat lainnya. 

Dan karena itulah, jika suatu perbuatan tidak 
dilakukan oleh Nabi ii, maka tidak otomatis dihukumi 
dengan hukum haram, sebagaimana tidak otomatis 
dianggap tidak berdasarkan kepada dalil. 

Imam Jalaluddin as-Suyuthi berkata saat 
menanggapi argumentasi al-Fakihani yang 
mengatakan bahwa tidak ada dalil yang 
mengisyaratkan kebolehan maulid Nabi *: 

4Joo 'd ^Jbdl 

Ketidaktahuan akan sesuatu , tidak menafikan 

keberadaan sesuatu tersebut. 

Setidaknya, ada beberapa dalil syariat yang 
mengisyaratkan diperbolehkannya peringatan 
maulid Nabi S. Meskipun dalil yang dimaksud 
bukanlah perbuatan Rasulullah Sf secara langsung. 

Pertama: Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani menjadikan 
hadits disyariatkannya puasa 'Asyura sebagai dalil 
yang mengisyaratkan kebolehan memperingati 
maulid Nabi S. 


20 Lihat: Syams al-A’immah ss-Sarakhsi al-Hanafi, Ushul as- 
Sarakhsi , (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th). hlm. 2/88. 
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y C-uj U C-ol5 ,J^dI l|4opo (_j j- gjg 2L9j 
4jL>2UoJI 4jiic- 4JJl (jl» ^p3 Lj'a’^a^t-yoJI 

ps> ;I^Jlo9 |O^JLlIl 9 tpjj^ilc- (j^o^-yaj S^gill 0 j>-^s 

a . \ P' s s s 9 ■: 9 o -'• 9 ar, • . ■> ° . -_ °. ? 

4JJ (j3cJl 9 (puj Opp)- 9 4 j_ 9 4_Ul (jp4 

^ 4j ^ ^ (_Jjt9 44^3 ^ LflJLi-yj.9 t (( ^ Lij 

dDis jp 2 J ^ dJJis ^lio _5 t 4 _q 2L> £.93 _jl 4JL*J t -1 ya (jpLo 
53lpJ! ^Ipb (Ppj>o 4JJ j5liiJlj <4jLi fff ya ppjl 

j_5jA j 4_3j«jJl ^Jic-I 4 jl*j pl_5 iSajfoi^d 43jp2Jlj ^bLpJl_5 

dUp j pd-jJI ^dil |Ia 


Ibnu Hajar berkata: tampak bagiku, bahwa 
kebolehan maulid Nabi $ dapat disandarkan 
kepada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim, yaitu: Bahwa Nabi # 
saat baru sampai ke Madinah, beliau mendapati 
orang-orang Yahudi berpuasa pada hari 'Asyura' 
(10 Muharram). Lantas beliau bertanya kepada 
mereka alasannya, dan merka menjawab, "Pada 
hari ini, Allah swt menenggelamkan Fir'aun dan 
menyelamatkan Musa, maka kami berpuasa dalam 
rangka bersyukur kepada Allah swt." (Ibnu Hajar 
lantas berkata): Maka berdasarkan hadits Ini 
disimpulkan bahwa dianjurkan untuk melakukan 
kesyukuran atas nikmat Allah berupa pemberian 
karunia ni'mat atau dijauhkannya musibah, dan 
kesyukuran tersebut dapat diterapkan pada kasus 
yang memiliki kesamaan sifat dengan peristiwa 
tersebut pada setiap tahunnya. Sebagaimana 
syukur kepada Allah dapat dilakukan dengan 
berbagai macam ibadah, seperti sujud, puasa, 
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shadaqah, dan tilawah al-Qur'an. Dan tiada 
kenikmatan yang lebih besar (untuk patut 
disyukuri) dari pada nikmat hari kelahiran Nabi 
yang membawa rahmat. 21 


Kedua: Ayat al-Qur'an memerintahkan umat Islam 
untuk bergembira atas dasar rahmat Allah swt. Di 
mana di antara tafsir atas makna rahmat tersebut, 
adalah diutusnya Rasulullah it. 

Allah swt berfirman: 


(58 


Katakanlah dengan karunia dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. (QS. 
Yunus: 58). 


Imam as-Suyuthi dalam tafsirnya, ad-Durr al- 
Mantsur mengutip perkataan Shahabat Abdullah bin 
Abbas yang diriwayatkan dari jalur Abu asy-Syaikh, 
bahwa makna rahmat Allah disini adalah Nabi 
Muhammad Si, sebagaimana dijelaskan dalam 
firman-Nya QS. al-Anbiya': 107. Sebagaimana hal 
yang sama dijelaskan pula oleh Imam Ibnu al-Jauzi 
(w. 597 H) dalam tafsirnya Zad al-Masir dari jalur 
adh-Dhahhak. 22 


21 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 1/229. 

22 Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Durr al-Mantsur fi at-Tafsir bi al- 
Ma’tsur , (Bairut: Dar al-Fikr, th), 4/367, Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi, 
Zad al-Masir fi ‘llm at-Tafsir, (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422), 
cet. 1, hlm. 2/336. 
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. (JI 9 45 J I ^ 4JJ I (_jj j bi- I O^ - ^-44*1 1341 ^^->-^ 

4A)I Cjls 4jiic. 41)! IJojScJi 41_oj>-jj ^Jbd! 41) I (J^b_9 

(107 4j 5JI *bo5Jl) (jyJUi) 44^-j Jl iJllkojl Uj) jUj 


Abu asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra 
tafsir ayat (QS. Yunus: 58): Karunia Allah adalah 
ilmu. Dan rahmat-Nya adalah Muhammad 
sebagaimana Allah berfirman: Dan tiadalah Jami 
mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk 
menjadi rahmat bagi semesta alam. (QS. al- 
Anbiya': 107). 


Jawaban kedua: Terkait kaidah, jika maulid itu baik 
maka pastilah generasi salaf sudah melakukannya (A 
aJJ UjibJ ijj». oi£), tidaklah bisa menjadi dasar untuk 
mengharamkan secara otomatis hal yang baru dan 
tidak dilakukan 3 generasi salaf seperti peringatan 
maulid Nabi. 

Sebab, kaidah yang baku dalam menghukumi 
perkara baru yang tidak pernah ada pada masa 
Rasulullah * dan generasi selanjutnya adalah dengan 
menimbangnya berdasarkan kaidah-kaidah syariat. 

Dan bisa saja setelah melalui proses penalaran 
(itihad) terhadap kaidah syariat, dilahirkan hukum 
yang berbeda, apakah hukum wajib, haram, mandub, 
makruh, atau mubah, atas masalah yang baru 


Terjadi perbedaan pendapat diantara ulama dalam menafsiri 
dan J' dalam QS. Yunus: 58. Ada yang menafsiri kedua 
lafadz itu dengan al-Qur’an dan ada pula yang memberikan 
penafsiran yang berbeda. 
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tersebut. 

Hal ini, sebagaimana dijelaskan oleh Shulthon al- 
'Ulama Imam Izzuddin Ibnu Abdis Salam (w. 660 H) 
dalam kitabnya, CJawaid ol-Ahkom fi Mosholih al- 
Anomr. 


4 JLLc- 4 A)I ~ 4 A)I (3 4 -^Jo la (_)JL 9 Ac-U_Jl 

-1? O? 0 tS " o? iS ^ 0 C " 

< 4 jj>-l 3 4 JLi*Jj-Lo 

.j. ,s t . 2 , , i!, o , ° "- 0 , 

^ c 4 j>lLo < 4 j 2 >Jj 3 ^o 4 ^Jbj < 4 jjJJoo 4 ^Jbj 

6 ) ls ! 4 JL)yJL)l 139 Ac-u_JI 6)1 iI-US 463*-^ 

" ^ a ■& C- 0 3 

(3 oJe>S jlj <4333 < 3-9 l_j l^o^ll ^135 (3 oJe =~3 
3^9 3 C-Jb >3 (jl_9 < 4 JojJ >3 ( 3-9 

0I3 33 ojj 5 boJI 3^139 (3 cJe >3 0I3 «AjjjJoo 

’m -^**° 3 O " ^ 

4 j>Ui> 39 J3I39 (3 cui^S 


Bid'ah adalah perbuatan yang tidak pernah ada 
contohnya pada masa Rasulullah St. Dan Ia terbagi- 
bagi menjadi bid'ah wajib , bid'ah haram , bid'ah 
mandub , bid'ah makruh , dan bid'ah mubah. D[ 
mana, cara untuk mengetahui hukum-hukum 

tersebut dengan menimbang bid'ah berdasarkan 

kaidah-kaidah syariat . Jika bid'ah masuk dalam 
kaidah wajib , maka dihukumi wajib. Jika masuk 
dalam kaidah haram , maka dihukumi haram. Jika 
masuk dalam kaidah mandub (sunnah), maka 
dihukumi mandub. Jika masuk dalam kaidah 
makruh , maka dihukumi makruh. Dan jika masuk 
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dalam kaidah mubah , maka dihukumi mubah. 23 

Bahkan pasca wafatnya Rasulullah if, banyak 
ditemukan amalan-amalan para ulama yang 
hakikatnya tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah if, 
namun mereka sepakat membolehkannya. Dan 
bahkan sepakat untuk dihukumi dengan hukum wajib 
atau sunnah. 

Seperti pengumpulan al-Qur'an dalam satu 
mushaf yang dilakukan pada masa khalifah Abu Bakar 
ash-Shiddiq. Padahal Rasulullah if tidak pernah 
melakukannya. Demikian pula dijadikannya shalat 
tarawih dalam satu jama'ah dan satu imam pada 
masa khalifah Umar bin Khatthab. Adanya dua adzan 
jum'at pada masa khalifah Utsman bin Affan. 
Keputusan khalifah Ali bin Abi Thalib untuk 
membakar kelompok Saba'iyyah yang menuhankan 
dirinya. Shalat dua raka'at yang dilakukan oleh imam 
Bukhari sebelum menulis hadits. Dan amalan-amalan 
lainnya yang tidak ditemukan contohnya secara 
langsung dari perbuatan Rasulullah S. 

Artinya, bila kaidah di atas digunakan untuk 
melarang secara mutlak hal-hal baru yang tidak 
pernah dicontohkan langsung oleh Rasulullah if, 
tentu banyak sekali perbuatan baru, seperti amalan- 
amalan di atas yang tidak pernah dilakukan 
Rasulullah if, namun dilakukan oleh generasi 


23 Izzuddin Abdul Aziz bin Abdus Salam, Oawaid al-Ahkam fi 
Mashalih al-Anam, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1414/1991), 
hlm. 2/204. 
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berikutnya untuk dicela. Jika memang suatu amalan 
atau perbuatan dapat dianggap baik dan boleh, 
semata-mata didasarkan pada perbuatan dan contoh 
langsung dari Rasulullah S. 

Dan bahkan tidak sedikit amalan yang disandarkan 
kepada para ulama yang menolak maulid Nabi S, 
namun amalan tersebut tidak pernah dilakukan oleh 
Rasulullah S. Seperti amalan Ibnu Taimiyyah yang 
biasa mengulang-ulangi bacaan al-Fatihah antara 
shalat shubuh sampai terbit matahari. Ataupun 
seperti pembacaan doa khotmil Qur'an di 
penghujung bulan Ramadhan yang dilaksanakan di 
Masjid al-Haram oleh para ulama Arab Saudi. 


1^3 iLW- Aoj5uJ> 00 S 3 (J Ls 

OoSj 4^15- Jl iJ~S- 3Lo 0^3 (JdJJl Cr° 

IajijSoj 4j>oliJl IjJjj 4Joj^9 j fTAj Loj £^A>I 

^ (Jl jAidl Cy° 4 JS"I aJUS ^-L2 jjj3 

.1^3^ jjjSd 


Al-Bazzar (w. 749 H) berkata: Saat aku berada di 
Damaskus, aku senantiasa bersamanya (Ibnu 
Taimiyyah) di sebagian waktu siang dan di 
kebanyakan waktu malam. Dan ia mendekatkan 
diriku padanya dan mendudukkanku di 
sampingnya. Di mana aku mendengarnya 
membaca surat al-Fatihah, yang diulang-ulang 
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sampai fajar menyingsing. 24 

d. Gugatan Keempat: Raja Syiah Vs Raja 
dan Ulama Ahlus Sunnah 

Gugatan Penolak: 

Pihak yang menolak maulid Nabi 8, juga 
beragumentasi bahwa tradisi maulid diciptakan 
untuk pertama kalinya oleh kelompok sesat 
menyimpang, yaitu penguasa Fathimiyyah yang 
bernama al-Mu'iz Lidinillah al-Ubaidi dari Dinasti 
Ubaidiyyah, yang berakidahkan Syiah Bathiniyyah, 
pada abad ke-4 H. 25 


24 Umar bin Ali Abu Hafash al-Bazzar, al-A’lam al-‘Aliyyah fi 
Manaqib Ibni Taimiyyah, (Bairut: al-Maktab al-lslami, 1400), cet. 3, 
hlm.38. 

25 Para ulama yang menyandarkan tradisi maulid untuk pertama 
kalinya dilakukan oleh daulah Fathimiyyah, di antaranya Imam al- 
Maqrizi (w. 845 FI) dalam karyanya, al-Mawa’izh wa al-l’tibarbi Dzikr 
al-Khuthath wa al-Atsar (hlm. 1/490), Imam al-Qalwasyandi (w. 821) 
dalam karyanya Shubh al-A’sya fiSyina’ah al-lnsya’ (hlm. 3/498), as- 
Sandubi dalam karyanya, Tarikh al-lhtifal bi al-Mawlid an-Nabawi 
(hlm. 69), Muhammad Bukhait dalam karyanya Ahsan al-Kalam 
(hlm. 44), Ali Fikri dalam al-Muhadharat al-Fikriyyah (hlm. 84), dan 
Ali Mahfudz dalam karyanya a/-/Ma’(hlm. 126). 

Al-Maqriziy, seorang pakar sejarah dalam karyanya, al-Mawa’izh 
wa al-Ttibarbi Dzikr al-Khuthath wa al-Atsar menulis: “Para khalifah 
Fatimiyyun memiliki banyak perayaan sepanjang tahun. Ada 
perayaan tahun baru, hari ‘Asyura, maulid (hari kelahiran) Nabi, 
maulid Ali bin Abi Thalib, maulid hiasan dan Husain, maulid Fatimah 
az-Zahra, maulid khalifah yang sedang berkuasa, perayaan malam 
pertama bulan Rajab, perayaan malam pertengahan bulan Rajab, 
perayaan malam pertama bulan Sya’ban, perayaan malam 
pertengahan bulan Rajab, perayaan malam pertama bulan 
Ramadhan, perayaan malam penutup Ramadhan, perayaan ‘Idul 
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Dan karena ini merupakan tradisi dari orang-orang 
yang sesat, maka tidak pantas seorang mukmin 
melestarikan tradisi tersebut. 

Sa'id bin Ali al-Qahthani menulis: 

^ iJjlj 0 Ac-Oj uJ^oJb 

Ojj2j (jl 9 ... ^jIjJI 

AdlC- 4A)I ^3 - JLoj?c^0 4jju („oJbSoj 

Merayakan maulid Nabi adalah bid'ah yang 
mungkar. Di mana yang pertama kali 
melakukannya adalah kelompok al-Vbaidiyyun 
pada abad ke-4 Hijriyyah... Lantas apakah mungkin 
ada seorang muslim berakalyang mengikuti 
sunnah kaum Rafidhah dan menyelisihi petunjuk 
Nabinya, Muhammad M 26 

Tanggapan Pengamal: 

Dalam hal ini, maka kami menanggapinya, 
setidaknya dengan dua jawaban: 

Jawaban pertama: Fakta sejarah bahwa yang 
pertama kali melakukan tradisi maulid Nabi adalah 


.S'- 


Fithri, perayaan ‘Idul Adha, perayaan ‘Idul Ghadir, perayaan musim 
dingin dan musim panas, perayaan malam al-Kholij, hari Nauruz 
(Tahun Baru Persia), hari al-Ghottos, hari Milad (Natal), hari al- 
Khomisul ‘Adas (3 hari sebelum paskah), dan hari Rukubaat.” (Al- 
Maqrizi, ai-Mawa’izh wa al-l’tibar bi Dzikr al-Khuthath wa al-Atsar, 
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1418 H), cet. 1, hlm. 1/490). 

26 Said bin Ali al-Qahthani, Nuras-Sunnah wa Zhulumat al-Bid’ah 
fi Dho’i al-Kitab wa as-Surmah, hlm. 52-53. 
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kelompok Fathimiyyah, masih diperdebatkan. Dalam 
arti, fakta tersebut tidak bisa menjadi satu-satunya 
bukti bahwa peringatan maulid Nabi berasal dari 
tradisi kelompok sesat. 

Setidaknya terdapat beberapa teori lain terkait 
siapa yang pertama kalinya menetapkan tradisi 
maulid Nabi, di samping teori tradisi Fathimiyyah. 

Pertama: Teori Ibnu Jubair. 

AI-'Allamah Abu al-FHusain Muhammad bin Ahmad 
bin Jubair bercerita dalam kitabnya, Rihloh Ibnu 
Jubair { hlm. 92), bahwa ia telah mendapati penduduk 
Mekkah melakukan perayaan pada hari kelahiran 
Rasulullah tf. 

Di mana Ibnu Jubair merupakan seorang ulama 
pengembara yang berasal dari Andalus, hidup antara 
tahun 539 H hingga 614 H. Dan cerita kedatangan 
beliau ke Mekkah terjadi pada tahun 579 H . 27 

Kedua: Teori Imam Abu Syamah. 

Imam Abu Syamah (w. 665 H) dalam kitabnya, al- 
Ba'its 'ala Inkar al-BIda' wa al-Hawadits, 28 
menjelaskan bahwa orang yang pertama kali 
mentradisikan maulid Nabi adalah seorang lelaki 
shalih yang bernama Umar al-Mulla. Di mana raja 
yang shalih dan adil, Nuruddin Mahmud Zanki, 
termasuk raja yang senang berkumpul bersamanya. 


27 Saif al-‘Ashri, al-Bid’ah al-ldhofiyyah , hlm. 490-491. 

28 Abu Syamah, Abdurrahman bin Isma’il, al-Bai’ts ‘ala Inkar al- 
Bida’wa al-Hawadits, (Kairo: Dar al-Huda, 1398/1978), cet. 1, hlm. 
23-24. 
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Dan catatan sejarah menyatakan bahwa Raja 
Nuruddin Zanki hidup antara tahun 511 H hingga 516 
H. 29 

Ketiga: Teori Raja Irbil, al-Muzhaffar Kukburi. 

Di antara ulama dan ahli sejarah yang 
menyandarkan tradisi maulid untuk pertama kali 
dilakukan kepada Raja Irbil al-Muzhaffar Abu Said al- 
Kukburi adalah Ibn Khalikan dalam Wafayatal-A'yan, 
Sibth Ibn Al-Jauzi, Ibn Katsir dalam al-Bidayah wa an- 
Nihayah, al-Hafizh al-Sakhawi, al-Hafizh al-Suyuthi, 
dan lainnya. 

Di mana raja al-Muzhaffar Kukburi dikenal sebagai 
raja yang shalih, berakidahkan Ahlus Sunnah. Nama 
lengkap beliau adalah al-Muzhaffar Abu Sa'id Kukburi 
bin Zainuddin Ali bin Baktakin (w. 630 H/1232 M). 
Seorang raja yang berbaiat kepada sultan 
Shalahuddin al-Ayyubi (w. 586), dan bahkan 

berbesanan dengannya. 

Imam Jalaluddin as-Suyuthi menulis dalam al-Hawi 
li a I-Fa tawa: 


jjjl iZJLUJl fjjjl lUJS /JjL9 iUJIj 

s o j p ^ jj 2 o 9 P* 

d\ySb \f ^L5cJ)5ll 


"Orang yang pertama kali membuat perayaan 
maulid Nabi adalah raja Irbil (salah satu wilayah 
Irak), yang bernama al-Malik al-Muzhaffar Abu 


29 Khoiruddin az-Zirikli, al-A’lam, (t.t: Dar al-'llm li al-Malayin, 
2002), cet. 15, hlm. 7/170. 
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Sa'id Kukburi bin Zainuddin Ali bin Boktokin. Salah 
seorang raja yang agung, dan dermawan. 30 


Bahkan as-Suyuthi menceritakan bahwa para 
ulama saat itu berlomba-lomba untuk menulis karya 
yang bermutu tentang kisah Rasulullah *. Di 
antaranya al-Hafiz Ibnu Dihyah yang menulis kitab at- 
Tanwir fi Maulid al-Basylr wa an-Nadzir, dan atas 
sebab tersebut ia mendapatkan hadiah sebesar 1000 
dinar dari sang raja. 


CiuI^JJI JJ^JoJl (jb !43 ojIj juTs ,jj| lJIs 

0^3 4j jjJd JjSh 

oJj !(Jl9 41)1 k>j IsJlc- Siilc 

J^Di jJ^oJi j liki» k ^JJI 4J 

o)l>-l9 < (jjbljl ^uloJl jJ^o 
oU (jl (j| bJJJJl 4jjJ> oJllb Ojj ‘jbjb 
5^y«Jl SjJLs>zSq t45bxlxA)_5 ALZo Skt- ^UjidJ 


Imam as-Suyuthi mengutip pernyataan Ibnu Katsir 
dalam kitab Tarikhnya, yang berkata: Raja al- 
Mudzaffar mentradisikan perayaan maulid yang 
mulia pada bulan Rabi' al-Awwal dengan perayaan 
yang besar. Dan beliau merupakan raja yang 
pemberani seorang pahlawan, cerdas, berilmu, 
dan adil. Semoga Allah merahmatinya dan 
memuliakan kedudukannya. Ibnu Katsir 
melanjutkan: Syaikh Abu al-Khatthab Ibnu Dihyah 


30 As-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa , hlm. 1/222. Lihat juga: al- 
Bakri bin Muhammad Syatho, Tanah at-Thalibin , hal. 2/364. 
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telah menulis untuk sang raja, satu jilid kitab 
tentang maulid Nabi dan menamakannya (at- 
Tanwir fi Maulid al-Basyir an-Nadzir). Dan atas 
karyanya ini, sang raja menghadiahinya uang 
sebanyak 1000 dinar. Sang raja, hidup cukup lama, 
di mana beliau wafat saat mengepung pasukan 
Salib Perancis di kota Akka pada tahun 630 H. 
Seorang raja yang memiliki perjalanan hidup 
terpuji. 31 


Teori ketiga: Penduduk Sibtah, Maroko (Maghrib). 

Teori ini dikemukakan oleh Syihabuddin Ahmad 
an-Nashiri (w. 1315 H) dalam kitabnya al-lstigsha' li 
Akhbar Duwal al-Maghrib al-Agsha. Beliau menulis: 


ojjS) (jl L JtJuji (jlloLdJl jtr J-9 4jl 

j^o (_J^I ^>.^9 i_ 

f, V ** ^ o 

. 1 lio 41) Ij ojjJLoJ b I iJI 


Ketahuilah bahwa telah mendahului sultan Yusuf 
(bin Ya'gub bin Abdul Hagg) dalam perayaan 
maulid Nabi (di Maroko) Banu ai-'Azfi, penduduk 
Sibtah. Dan merekalah orang-orang yang pertama 
kali menciptakan tradisi maulid yang mulia di 
Maroko. Wallahu ta'ala a'la m. 32 


Jawaban kedua: Kalaupun benar bahwa kelompok 
Fathimiyyun-lah yang menciptakan pertama kali 
tradisi maulid, itupun tidak secara otomatis 

31 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 1/222. 

32 Syihabuddin Ahmad an-Nashiri, al-lstiqsha’ li Akhbar Duwal al- 
Maghrib al-Aqsha, (t.t: Dar al-Kitab, t.th), hlm. 3/90. 
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menjadikan tradisi maulid Nabi * terlarang untuk 
dilakukan. Sebagaimana anggapan sebagian ulama 
yang mengatakan bahwa peringatan maulid Nabi S, 
terdapat unsur tasyobbuh (menyerupai) dengan 
tradisi keagamaan orang-orang Nahsrani. Di mana 
mereka juga menjadikan hari kelahiran Yesus sebagai 
hari peribadatan. 33 

Sebab, adanya unsur tasyobbuh juga tidak bisa 
menjadi dasar untuk mengharamkan secara otomatis 
tradisi maulid. 

Dan dasarnya adalah bahwa Nabi if telah 
menjadikan hari diselamatkannya Musa dari kejaran 
Fir'aun, yang diperingati oleh orang-orang Yahudi, 
sebagai hari yang disunnahkan untuk berpuasa. Dan 
hal itu beliau lakukan dalam rangka untuk bersyukur 
kepada Allah atas dasar karunia-Nya yang 
menyelamatkan Nabi Musa as. 34 

Maka atas dasar ini, penyerupaan tradisi maulid 
Nabi Si dengan tradisi Fathimiyyun ataupun tradisi 
kalangan Nashrani, tidak secara otomatis menjadikan 
tradisi maulid Nabi menjadi terlarang. Sebagaimana 
adanya unsurtasyabbuh antara puasa Nabi -dengan 
puasanya orang-orang Yahudi. 

Di tambah lagi, Nabi S§ mengajarkan untuk 
membuat perbedaan dengan tradisi mereka, 
sehingga beliau mensunnahkan pula untuk berpuasa 


33 Said bin Ali al-Qahthani, Nuras-Sunnah wa Zhulumat al-Bid’ah 
fi Dho’i al-Kitab wa as-Sunnah, hlm. 54. 

34 Saif al-'Ashri, al-Bid’ah al-ldhofiyyah, hlm. 502. 
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pada tanggal 9 Muharram ( Tasu'o'), dalam rangka 
menyelisihi tradisi puasa orang Yahudi. Namun, 
penyelisihan tersebut tidak menghilangkan 
kesunnahan puasa pada tanggal 10 Muharram. 

Secara qiyas, hal ini berlaku pula pada peringatan 
maulid Nabi. Meskipun terdapat penyerupaan dari 
sisi peringatan hari kelahiran beliau, namun terdapat 
aspek yang menyelelisihi tradisi kelompok 
Fathimiyyun maupun kalangan Nashrani. Bilamana 
kalangan Fathimiyyun mengisinya dengan perbuatan 
yang mungkar seperti melakukan laknat terhadap 
para shahabat Nabi misalnya (sebagaimana tradisi 
ajaran Syiah Rafidhah), ataupun orang Nashrani yang 
menuhankan Yesus pada hari kelahirannya (natal), 
maka hal ini amat berbeda dengan tradisi kalangan 
Ahlus Sunnah dalam peringatan maulid Nabi *, yang 
malah berseberangan dengan tradisi mereka. Di 
mana umat Islam Ahlus Sunnah mengisi tradisi 
maulid Nabi S, dengan memuji shahabat di samping 
memuji Nabi SI. Dan juga tidak menuhankan Nabi 
Muhammad, sebagaimana orang Nashrani 
menuhankan Yesus (Nabi Isa). 

e. Gugatan Kelima: Kemungkaran Dalam 
Peringatan Maulid 

Gugatan Penolak: 

Pada peringatan maulid Nabi S§ terdapat 
kemungkaran. Seperti ikhtiloth (campur baur) laki- 
laki perempuan yang bukan mahrom; pegelaran seni 
musik; keyakinan-keyakinan syirik dan khurafat; 
meninggalkan shalat lima waktu; dan kemungkaran- 
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kemungkaran lainnya. 35 

Dan karenanya, berdasarkan kaidah sadd adz- 
dzari'ah (kaidah preventif), maka peringatan maulid 
Nabi St, adalah amalan yang terlarang, karena dapat 
mendatangkan banyak kemungkaran. 

Tanggapan Pengamal: 

Dalam hal ini, maka kami menanggapinya, 
setidaknya dengan dua jawaban: 

Pertama: Adanya kemungkaran pada suatu tradisi 
yang mubah, tidak menyebabkan secara otomatis 
terlarangnya tradisi mubah tersebut. Sebab, 
kemungkaran yang ada merupakan sifat 'aridhoh 
atau penyandaran faktor eksternal yang tidak 
menjadikan hukum dari perbuatan yang disandarkan 
kepadanya kemungkaran menjadi mungkar. 

Namun, hal yang harus dilakukan adalah 
mencegah dan menghilangkan kemungkaran 
tersebut dari tradisi maulid yang mubah, bukan 
malah yang diingkari adalah tradisinya yang mubah. 

Lantas, jika kemungkaran tidak ditemukan pada 
tradisi maulid, apakah para penolaknya akan 
menerima bahwa tradisi maulid adalah boleh? 
Sebenarnya yang ditolak itu kemungkaran yang ada 
pada tradisi maulid, atau tradisi maulid itu sendiri? 

Bahkan, amalan yang hakikatnya murni ibadah dan 
bahkan hukumnya wajib sekalipun, bisa saja 


35 Said bin Ali al-Qahthani, Nuras-Sunnah wa Zhulumat al-Bid’ah 
fi Dho’i al-Kitab wa as-Sunnah, hlm. 56. 
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diselubungi oleh kemungkaran dan pelanggarann 
terhadap syariat. Namun bagi orang yang berakal, 
akan dapat memahami bahwa kemungkaran 
tersebut tidaklah merubah ibadah yang wajib 
ataupun sunnah tersebut menjadi haram atas dasar 
adanya kemungkaran yang dilakukan. Namun 
kemungkaran itulah yang dihilangkan dari ibadah 
yang disyariatkan tersebut. 

Imam al-Hafiz Jalaluddin as-Suyuthi menjawab 
gugatan di atas, sebagaimana dilontarkan oleh 
Tajuddin al-Fakihani: 


(J 'ya g\~>- UjI 4j_ 9 (j! 

j (JjJ I I P \juZD) I 0 hjs 

^ ojji £-9 J ,Jj t jJJ) aII jlit Ai Plrw-s-Nj 

^JJb ^!j <4JLdJii CSo 6d ^io <Ui4JI 5%^l ^U^IJ 

.4JLoj>JI ^LaI 4-NJ (J-^>l dJJi 


Perkataan ini benar jika objeknya benar. Hanya 
saja , keharamannya terkait dengan hal-hal yang 
memang dihukumi haram (oleh syariat) yang 
kemudian dimasukkan dalam tradisi maulid. Dan 
keharamannya bukan pada aspek berkumpul saat 
maulid untuk menampakkan kegembiraan. Bahkan 
seandainya perkara yang haram ini masuk 
kedalam perkumpulan ibadah seperti shalat 
jum'at , tetap perkara tersebut hukumnya haram. 
Hanya saja keharamannya tidak berimplikasi pada 
pencelaan atas hukum asal berkumpul dalam 
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shalat jum'at. 36 

Kedua: Adanya kemungkaran yang dituduhkan 
pada tradisi maulid Nabi S, inipun perlu diperinci. 
Sebab, memang tidak dipungkiri bahwa dalam 
beberapa tradisi maulid yang diselenggarakan oleh 
sebagian masyarakat muslim, kadang terdapat 
kemungkaran. Namun tentunya, tuduhan tersebut 
tidak bisa digeneralisasikan pada setiap acara maulid. 
Sebagaimana, tuduhan tersebut juga tidak bisa 
diberlakukan pada sebagian praktik tradisi maulid. 

Jika yang dimaksud kemungkaran dalam masalah 
ini adalah kemungkaran-kemungkaran yang 
disepakati sebagai maksiat, seperti campur baur 
wanita laki-laki yang menimbulkan efek kerusakan 
pergaulan, ataupun semacam hiburan-hiburan 
maksiat yang menghilangkan esensi maulid sebagai 
ekspresi kecintaan kepada Rasulullah St, ataupun 
kemaksiatan-kemaksiatan lainnya yang disepakati, 
maka tentu tidak ada seorang muslimpun yang 
keimanannya benar akan menerima dan 
membenarkan kemungkaran tersebut, dengan 
alasan sebagai bagian dari tradisi maulid. 

Namun, jika yang dimaksud kemungkaran tersebut 
adalah praktik yang masih diperselisihkan oleh para 
ulama status hukumnya, seperti praktik berdiri saat 
disebut pujian yang mengagungkan Rasulullah 8, 
keyakinan akan hadirnya Nabi 8 dalam majlis maulid, 
tawassul dan istighotsah melalui Nabi 8, ataupun 


36 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 1/226. 
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praktek lainnya yang masih dalam koridor 
khilafiyyah, maka menuduhkan hal tersebut sebagai 
kemungkaran pada hakikatnya adalah tuduhan yang 
salah alamat, tidak pada tempatnya. 

Sebab, sebagaimana telah dikukuhkan oleh para 
ulama, bahwa persoalan khilafiyyah bukanlah objek 
untuk diberlakukannya nahi mungkar. Bahkan kaidah 
yang berlaku adalah tidak bolehnya saling 
mengingkari dalam persoalan khilafiyyah. 

f. Gugatan Keenam: ‘led Syar’i Vs Tradisi 
Tahunan 

Gugatan Penolak: 

Para penolak maulid Nabi if yang menganggap 
tradisi maulid sebagai bid'ah tercela, berargumentasi 
bahwa dengan mentradisikan maulid Nabi 'Si maka 
ini artinya menciptakan hari raya baru yang bid'ah. 
Padahal Nabi Si tidak pernah menjadikan hari 
kelahirannya sebagai hari raya. 

Syaikh Muhammad Abdussalam Khadhar al- 
Qusyairy menulis dalam kitabnya, as-Sunan wa al- 
Mubtadi'aat al-Muta'alliqah bi al-Adzkar wa ash- 
sholawaat, dalam fasal: membicarakan bulan Robi'ul 
Awal dan bid'ah melakukan maulid pada waktu itu: 

Tidak boleh mengkhususkan bulan Ini (Rabi'ul 
Awal) dengan berbagal macam ibadah seperti 
sholat , zikir , sedekah , dll. Karena musim ini tidak 
termasuk hari besar Islam seperti hari jum'at dan 
hari lebaran (led) yang telah ditetapkan oleh 
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Rasulullah Sl. 37 

Tanggapan Pengamal: 

Dalam hal ini, setidaknya ada dua jawaban: 

Pertama: Jika yang dimaksud hari raya dalam 
gugatan ini adalah hari yang memiliki keistimewan 
khusus. Di mana keistimewaan tersebut tidak 
ditemukan pada hari dan bulan kelahiran Nabi *, 
maka hal ini tertolak dengan isyarat dari Nabi 'Si 
sendiri yang menjadikan pensyariatan puasa di hari 
senin sebagai bentuk pengistimewaan hari lahirnya. 

Dan karena sebab inilah, para ulama menilai 
bahwa disepakatinya bulan Rabi'ul Awwal sebagai 
bulan kelahiran beliau dan menafikan bulan lainnya 
sebagai bulan kelahiran Nabi menunjukkan bahwa 
bulan Rabi'ul Awwal dimuliakan atas dasar kelahiran 
Nabi St. Sebab, jika Nabi St dianggap lahir di bulan 
Ramadhan misalnya, maka hal ini akan bertentangan 
dengan kemulian Ramadhan yang disebabkan oleh 
syariat puasa. 

Syaikh Muhammad bin Abdul Baqi az-Zurqani al- 
Maliki (w. 1122 H) berkata: 

(j ^ J J-&-A (j (jtT Lilj 

^ (j (3 ^3 

<(jlojJl) yAJj <L_9yAJl oljS 

j^ 4-AJI jJj ^Jl9 4 j 0I lojlj 

37 Muhammad Abdussalam Khadhar al-Qusyairy, as-Sunan i/i/a 
al-Mubtadi’aatal-Muta’aHiqah bi al-Adzkarwa ash-Sholawat , (t.t: Dar 
al-Fikr, t.th), hlm. 138-139. 
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4jJlC- OjJ^o JIjo 41)1 t4j L_9y4uJ 4jl 

.4jJlc 4JLoI^5^ 4j 4Jj llC j. g Ia J l&^£- 


Pendapat yang paling tepat bahwa Nabi -lahir di 
bulan Rabi'ul Awwai, dan bukan pada bulan 
Muharram, Rajab , Ramadhan , atau bulan-bulan 
lainnya yang memiliki kemulian tersendiri (seperti 
bulan haram , bulan puasa , dll). Sebab Nabi -tidak 
dimuliakan oleh waktu , namun waktulah yang 
dimuliakan oleh Nabi ^ sebagaimana kemulian 
tempat (seperti dimuliakannya Yatsrib sebagai 
tempat hijrahnya RasulullahiS). Maka, seandainya 
Nabi $ lahir pada bulan-bulan tersebut 
(Muharram , Ramadhan , dst), maka orang-orang 
akan mengira bahwa Nabi dimuliakan oleh bulan 
tersebut. Oleh sebab itu, Allah berkehendak untuk 
menjadikan selain bulan tersebut sebagai waktu 
dilahirkannya Nabi sebagai bentuk perhatian 
dan pemuliaan atas Nabi M 38 


Kedua: Sedangkan jika yang dimaksud hari 'ied 
dalam gugatan ini adalah hari yang diperingati secara 
berulang-ulang berdasarkan akar bahasanya, yaitu 
mu'awadah, maka hari 'ied, hakikatnya bisa 
dibedakan menjadi dua jenis: 

Pertama: Hari 'ied yang syar'i, di mana dalam 
perayaan hari tersebut disyariatkan ibadah-ibadah 
khusus atas dasar dalil-dalil yang khusus. Dalam hal 


38 Muhammad bin Abdul Baqi az-Zurqani al-Maliki, Syarah az- 
Zurqani ‘ala al-Mawahib al-Ladunniyyah bi al-Minah al- 
Muhammadiyyah , hlm. 1/248-249. 

muka | daftar isi 



62 I P a g e 


ini, dapat dibatasi pada dua hari raya saja yaitu 'led 
al-Fithri dan 'led al-Adha. Di mana, memang pada 
kedua hari raya tersebut terdapat ibadah-ibadah 
khusus. Seperti shalat 'ied pada masing-masing hari 
raya 'ied al-fithri dan i'ed al-adha, ataupun adanya 
qurban dan ibadah haji pada hari raya 'ied al-adha. 

Kedua: Hari 'ied yang semata tradisi, dalam rangka 
mengingat peristiwa-peristiwa besar yang pernah 
terjadi, khususnya pada masa Rasulullah S. Termasuk 
dalam hal ini adalah hari kelahirannya. Di mana, tidak 
ada satupun umat Islam yang memperingatinya, 
meyakini akan adanya ibadah khusus yang 
disyariatkan di dalamnya. 

Atas dasar inilah, peringatan maulid Nabi 8, pada 
dasarnya bukanlah hari raya layaknya ied fitri dan ied 
adha, namun semata tradisi yang hukum asalnya 
adalah mubah. Dan tradisi tersebut dilakukan 
berulang-ulang atas dasar syukur kepada Allah serta 
melakukan i'tibar (mengambil pelajaran) dari 
peristiwa bersejarah tersebut. 

Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata: 


£yO (jbkjz A 1 (LM 1 - 9 ^slibLla5 

ijjA A-j-dij AJJis ^slio_5 <4^o2ij 

. 412 , 


Maka berdasarkan hadits ini (syariat puasa 'Asyura 
pada hari diselamatkannya Nabi Musa dan kejaran 
Fir'aun) disimpulkan bahwa dianjurkan untuk 
melakukan kesyukuran atas nikmat Allah berupa 
pemberian karunia ni'mat atau dijauhkannya 
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musibah, dan kesyukuran tersebut dapat 
diterapkan pada kasus yang memiliki kesamaan 
sifat dengan peristiwa tersebut pada setiap 
tahunnya. 39 

Allah swt berfirman: 

(111 iiJu-ojj) Sjlc (j 6 ^dJb 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. (QS. Yusuf: 111) 

g. Gugatan Ketujuh: Hari Lahir Vs Hari 
Wafat 

Gugatan Penolak: 

Hari maulid adalah hari di mana Rasulullah S 
wafat. Dan tidak mungkin seorang mukmin 
bergembira pada hari wafatnya beliau. 

Syaikh Muhammad Abdus Salam Khadhar al- 
Qusyairy menulis dalam kitabnya, as-Sunan wa al- 
Mubtadi'aat al-Muta'alligah bi al-Adzkar wa ash- 
sholawaat: 

\jj 3 -g «j 

ISUJi N^3 \<y^3 ALLc- j 4^JI IbJi (jis 

** s 

f' 4 j (j 'd 3 

"Bulan ini memang bulan kelahiran Nabi m, tapi 
juga merupakan bulan wafatnya Nabi ts lantas 
kenapa mereka berbahagia atas kelahirannya tapi 


39 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 1/229. 
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tidak bersedih atas kematiannya?. 40 

Jawaban Pengamal: 

Imam al-Hafiz Jalaluddin as-Suyuthi menjawab 
gugatan di atas, sebagaimana dilontarkan oleh 
Tajuddin al-Fakihani dan orang-orang yang 
mengikutinya, bahwa jika bertemu dalam satu 
kesempatan dan waktu, antara kegembiraan dan 
kesedihan, maka didahulukan kegembiraan atas 
kesedihan: 


(bule 4blc. 41)1 4 j3JIj jl 

jSbu j jl^jgl CUdiS- 4Jo^£jl_5 c 15J t_^jLyh_sJl 

£jJLjl j^ol jjj L^2iiJ I o_zc- Ij 0Ij j-y^J Ij 

-- S o ^ o, ^ 0 ^ ° ^ O ° 

^^oJ b j5J>j J 4 bbjlI UJ-C- 4jLJii«J b 

j lfllo lJ <Ubl)! ji- Jjj Ojjbu jij oJaJI JO£- Jib 
j_£jlJl IJii (jJbib 4 jI bjoy-Jjl cJb-9 

(jjiJl I Oj^ 4bic. 4 Jl)I 4jS'J^j ^jiJ! 

^3 cj j-J CJtfl 4l9j t43l9jj 4j^ 

,JjL9 (JjJ-biLibLo s-J^itc C-JcS- 4^bi9jJl 

pbcbbh t_^jbbxo f bl bbJcIib 4jj_ij jJj 4JJl jib 

! S Jjs jJLo <UjU 


Sesungguhnya hari kelahiran Rasulullah $ 
merupakan nikmat yang paling besar bagi umat. 
Sebagaimana wafatnya adalah musibah yang 
terbesar atas umat. Di mana syariat mendorong 


40 Muhammad Abdussalam Khadhar al-Qusyairy, as-Sunan wa 
al-Mubtadi’aat al-Muta’alliqah bi al-Adzkar wa ash-Sholawat , hal. 
138-139. 
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untuk senantiasa menampakkan rasa syukur atas 
nikmat dan bersabar serta bersikap tenang saat 
mendapat musibah. Sebagaimana syariat 
memerintahkan untuk beragigah saat lahirnya 
seorang anak, sebagai bentuk menampakkan 
kesyukuran dan kegembiraan. Dan tidak 
memerintahkan hal tersebut saat adanya 
seseorang yang wafat, bahkan melarang untuk 
meratapinya dan menampakkan kesedihan yang 
berlebihan. Maka kaidah syariat ini menunjukkan 
bahwa menunjukkan kegembiraan atas kelahiran 
Nabi lebih diutamakan atas kesedihan oleh 
sebab wafatnya Nabi. Di mana Ibnu Rajab dalam 
kitabnya al-Latha'if telah mencela kelompok 
Rafidhah, yang menjadikan hari 'Asyura' sebagai 
ma'tam (hari berkabung) karena sebab 
terbunuhnya al-Husain. Di mana, Allah dan Rasul- 
Nya tidak pernah memerintahkan untuk 
menjadikan hari musibah para Nabi sebagai hari 
berkabung, apalagi orang-orang yang 
kedudukannya di bawah para Nabi. 41 

Demikian sebagian dari argumentasi pihak-pihak 
yang pro maupun yang kontra dalam persoalan 
peringatan tradisi maulid Nabi S. 


41 As-Suyuthi, al-Hawilial-Fatawa, hlm. 1/226. 
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C. Kesimpulan: Bagaimana Sikap Kita? 


1. Maulid Nabi it: Bid’ah Idhofiyyah Yang 
Diperselisihkan 

Hakikatnya peringatan maulid Nabi * merupakan 
bid'ah yang menjadi ranah khilafiyyah di antara para 
ulama. Di mana bid'ah ini disebut dengan bid'ah 
idhofiyyah. 

Bid'ah Idhofiyyah sendiri didefinisikan oleh Imam 
Abu lshaq asy-Syathibi sebagai bid'ah yang terikat 
dengan dua hal: pertama: terikat dengan dalil, yang 
atas sebab ini tidak disebut bid'ah. Kedua: tidak 
didasarkan kepada dalil sama sekali, yang atas dasar 
ini terhitung bid'ah haqiqiyyah. 42 

Dalam arti, dalam peringatan maulid Nabi 
terdapat amalan-amalan sunnah muthlaq yang 
dianjurkan untuk dilakukan, sebagaimana niatan 
mengekspresikan cinta kepada Rasulullah pada hari 
kelahiran menjadi bagian dari pengamalan sunnah. 

Hanya saja, pembatasan perbuatan yang tidak 
pernah dicontohkan Rasulullah menjadikannya 
sebagai bid'ah. Dan karenanya, bid'ah ini disebut 
dengan idhofiyyah yang bermakna disandarkannya 
antara bid'ah dan sunnah. 


42 Abu lshaq asy-Syathibi, al-l’tishom, (Saudi Arabia: Dari Ibni 
‘Affan, 1992/1412), cet. 1., hlm. 1/367-368. 

muka | daftar isi 



P a g e 167 


Di mana secara hukum, para ulama berbeda 
pendapat tentang kebolehan bid'ah jenis ini. 
Mayoritas ulama yang menerima adanya konsep 
bid'ah hasanah, menjadikan bid'ah idhofiyyah 
sebagai bagian dari bid'ah hasanah. Sedangkan 
sebagian kecil ulama yang menolak bid'ah hasanah, 
tentu menolak kebolehan bid'ah idhofiyyah. 43 

2. Maulid Nabi St: Antara Tradisi Yang 
Mubah dan Khilafiyyah Yang Tidak 
Diingkari 

Adapun bagaimana seyogyanya umat Islam 
menyikapi persoalan peringatan maulid Nabi ini, 
setidaknya dapat dibedakan menjadi dua sikap bagi 
pihak yang pro maupun yang kontra. 

Bagi pihak yang menerima kebolehan peringatan 
maulid Nabi, hendaknya menjadikan peringatan ini 
semata tradisi yang hakikat hukumnya adalah boleh 
atau mubah. Dan tentunya suatu perbuatan yang 
hukumnya mubah, tidak bisa diwajibkan atas 
siapapun. 

Di samping itu, bagi yang menerima kebolehan 
peringatan maulid Nabi dan mengamalkannya 
sebagai tradisi tahunan, hendaknya memastikan 
sterilisasi peringatan maulid Nabi ini dari berbagai 
macam kemungkaran dan pelanggaran terhadap 
syariat. Sebab, peringatan maulid Nabi yang 
terhitung bid'ah hasanah, akan bisa menjadi bid'ah 


43 Lihat perdebatan hukum bid'ah idhofiyyah, dalam artikel kami 
(Isnan Ansory), “Bid'ah: Apakah Hukum Syariah?.” 
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sayyiah jika diisi dengan hal-hal yang bertentangan 
dengan syariah. Sebagaimana hal ini telah ditegaskan 
oleh Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani: 


£dlykll i—fli-AJl (ja Oi=-l (JJLo Ac-Oj uJ^oJl ^\a£- 
^you\HzA CoLoJLOiI 05 (AUS £A 4 4j^Ai)l (jjjjjjl 

ijlS Usu_yb d-Jc?o_5 (j_ujL?coJI I^Julc- 

.^Al ALOcS- AcJb 


Aso/ dari peringatan maulid adalah bid'ah yang 
tidak pernah diriwayatkan dari seorangpun dari 
kalangan salaf shalih tiga generasi pertama. Hanya 
saja, meski demikian , di dalam peringatan ini 
terdapat kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukan. Maka siapapun dalam melakukannya 
Ia mengisinya dengan kebaikan-kebaikan dan 
menjauhi keburukannya, maka hal tersebut 
termasuk bid'ah hasanah. Namun jika sebaliknya, 
maka sebaliknya pula (termasuk bid'ah sayyiah). 44 


Sedangkan bagi pihak yang menolak peringatan 
maulid Nabi, hendaknya menjadikannya sebagai 
bagian dari persoalan khilafiyyah yang diakui. Di 
mana kaidah dalam menyikapi perbedaan semacam 
ini adalah tidak menjadikannya sebagai layaknya 
kemungkaran yang diingkari. Namun, perbuatan 
yang mesti dihormati sebagai perbedaan yang boleh 
terjadi di tengah umat. 

Al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi asy-Syafi'i, dalam 
kitabnya, al-Asybah wa an-Nazhair menetapkan 


44 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 1/229. 
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sebuah kaidah, bahwa khilafiyyah hukum asalnya 
adalah tidak boleh diingkari. 45 

Aiic- I j53j j/xJ J I ^ 

"Tidak boleh mengingkari perbedaan pendapat 
namun yang diingkari adalah pendapat yang 
menyelisihi ijma '." 


Ibnu Muflih al-Hanbali (w. 763 H) juga 

meriwayatkan dari Ibnu Qudamah al-Maqdisi al- 
Hanbali, pernyataan yang semakna dengan kaidah di 
atas. 46 


jISol ^ 4jL 9 ^JuoJiJl oJLt- (Jtt- j5jo (jl 


Tidaklah layak seseorang mengingkari mazhab 
orang lain, sebab tidak ada pengingkaran dalam 
masalah ijtihadiyyah. 


Al-Khathib al-Baghdadi meriwayatkan dari Sufyan 
yang berkata: 47 


4j jj>lj (jl j^o IJu>-l (__^jl s-lgflflll AjS CiJtL^I U 


Aku tidak akan melarang seorangpun untuk 


45 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, (t.t: Dar al- 
Kutub al-llmiyyah, 1411/1990), cet. 1, hlm. 158, Muhammad az- 
Zuhaili, al-Qawa’id al-Fiqhiyyah..., hlm. 2/757. Lihat juga an-Nawawi, 
Syarah an-Nawawi ’ala Shahih Muslim, (Bairut: Dar Ihya’ at-Turats 
al-'Araby, 1392), hlm. 2/23. 

46 Syamsuddin Ibnu Muflih, al-Adab asy-Syar’iyyah wa al-Minah 
al-Mar’iyyah, (t.t: Alam al-Kutub, t.th), hlm. 1/166. 

47 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Faqih wa al-Mutafaqqih, hlm. 2/135. 
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mengambil pendapat apapun yang diperselisihkan 
para fugaha'. 


Sufyan ats-Tsauri juga berkata: 48 


Oolj 4j_9 Sb I OojJ 

44I3 hjLk- 


Jika engkau melihat seseirang melakukan 
perbuatan yang diperselisihkan, dimana engkau 
berpendapat dengan pendapat yang berbeda 
(dengan perbuatannya), maka janganlah engkau 
melarangnya. 


Termasuk dalam hal ini, larangan untuk tidak 
mengingkari perbedaan mazhab, bukan hanya antar 
mujtahid, namun berlaku pula antar muslim yang 
bertaqlid pada mazhab tertentu. Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah al-Hanbali berkata: 49 


^Taj>-I ^3 4jL uj 4 JLI 00 JI ^ (j .$ 15 j 
I '— ^ I I i A ^ 'i & I ^ i ( j j' i — 


Adapun jika dalam sebuah masalah tidak terdapat 
Sunnah atau ijmaj dan bolehnya berijtihad dalam 
masalah itu , maka tidak boleh ada pengingkaran 
bagi yang mengamalkannya (secara berbeda), 
apakah sebagai mujtahid atau mugallid. 


Berdasarkan hal ini, maka sikap toleran dan lapang 


48 Abu Nu'aim al-Ashfahani, Hilyah al-Auliya’ wa Thabaqat al- 
Ashfiya’, (Bairut: Daral-Kutub al-‘llmiyyah, 1409), hlm. 6/368. 

49 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, l’lam al-Muwaqqi’in : hlm. 5/243. 
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dada hendaknya menjadi akhlak yang disepakati 
antara dua pihak yang berbeda. Silahkan mengambil 
dan meyakini pendapat yang dianggap lebih kuat, 
tapi jangan ingkari sesama saudara muslim yang 
berbeda pandangan. 

Demikian. Wallahu A'lam. Wa Shollollohu 'ala 
Nabiyyina Muhammadin wa 'ala Aalihi wa Shahbihi 
wa Sal la m. 

□ 
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A. Pengertian Mahram 

1. Bahasa 


Istilah mahram berasal dari makna haram, lawan 
kata halal. Artinya adalah sesuatu yang terlarang 
dan tidak boleh dilakukan. 

Di dalam kamus Al-Mu'jam Al-Wasith 
disebutkan bahwa al-mahram itu adalah dzul- 
hurmah i jh) yaitu wanita yang haram dinikahi. 

2. Istilah 


Sedangkan secara istilah di kalangan ulama fiqih, 
kata mahram di definisikan sebagai: 


4jj_^yO Jl £Ubj jl Jujllil 4j j'f 


Para wanita yang diharamkan untuk dinikahi 
secara permanen, baik karena faktor kerabat , 
penyusuan ataupun berbesanan. 


Perlu kita cermati kembali perbedaan kalimat 
mahram dan muhrim. Dalam keseharian banyak 
orang sering menyebut kata mahram ini sama 
makna nya dengan muhrim. Muhrim dalam bahasa 
Arab (l»i - ?^6) berarti orang yang sedang 
mengerjakan ibadah ihram (haji atau umrah). 

3. Dalil Mahram 


Al-Qur'anul Kariem telah menyebutkan sebagian 
dari wanita yang haram dinikahi antara lain : 


r 


9 \ p^ (6C5 p \^\ 3 ^1% fi\d °p& 


v- 
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^ j&&j\ j5il ci^l 6I23 

,jt: j/? <3 3*^ ^fcjj 

3^« £^ 4 " 3jfr p] 

\jje j\\jLo oj U \ \ <fi \yu£ j\j °p^S\ 


Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 
anak-anakmu yang perempuan; saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara 
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak- 
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri; tetapi jika kamu belum campur 
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), 
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
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Banyak sekali sebab-sebab yang menyebabkan 
seseorang bisa menjadi mahram kita atau mahram 
bagi orang lain. Beberapa mahram tersebut pun 
ada yang bersifat abadi selamanya dan ada pula 
yang bersifat sementara. Tiga diantaranya sudah 
disepakati oleh para ulama dan beberapa yang lain 
terjadi perbedaan pendapat diantara ulama. 

Dari ayat diatas dapat kita rinci beberapa kriteria 
orang yang haram dinikahi. Dan sekaligus juga 
menjadi orang yang boleh melihat bagian aurat 
tertentu dari wanita. Mereka adalah : 

1. Ibu kandung 

2. Anak-anakmu yang perempuan 

3. Saudara-saudaramu yang perempuan 

4. Saudara-saudara bapakmu yang perempuan 


5. Saudara-saudara ibumu yang perempuan 


6. 

Anak-anak 

perempuan 

dari 

saudara- 


saudaramu yang laki-laki 



7. 

Anak-anak 

perempuan 

dari 

saudara- 


saudaramu yang perempuan 

8. Ibu-ibumu yang menyusui kamu 

9. Saudara perempuan sepersusuan 


10.Ibu-ibu istrimu anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri 

11.Istri-istri anak kandungmu 
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Berikutlah pembagian mahram yang bersifat 
abadi. Para ulama membaginya menjadi tiga 
kelompok. 

a. Mahram Karena Nasab 

Mahram karena nasab ini merupakan salah satu 
mahram yang bersifat abadi. Maksudnya adalah 
pernikahan yang haram terjadi antara laki-laki dan 
perempuan untuk selamanya meski apapun yang 
terjadi antara keduanya. 


Seperti halnya seorang ibu yang haram menikahi 
anak kandungnya sendiri atau anak perempuan 
menikahi ayah kandungnya sendiri. 



Mahram karna nasab dari pihak wanita dapat 
kita rinci sebagai berikut: 

1. Ayah 

2. Anak laki-laki 
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3. Saudara laki-laki 

4. Saudara ayah (paman) 

5. Saudara ibu (paman) 

6. Keponakan dari saudara laki-laki 

7. Keponakan dari saudari perempuan 

Mahram karna nasab mungkin bias kita katakan 
sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan 
yang masih sati nasab atau satu keluarga. Akan 
tetapi perlu kita perhatikan kembali kata keluarga 
disini tidak mencakup seluruh keluarga, hanya 
sebagian saja. 

Maka selain mahram keluarga yang ditetapkan , 
dia tidak ada hubungan kemahraman. 

b. Mahram Karena Pernikahan 
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Penyebab kemahraman abadi kedua adalah 
mushaharah atau akibat adanya pernikahan. 
Sehingga terjadi hubungan mertua menantu atau 
orang tua tiri. 

Berikut ini adalah siapa saja mahram bagi wanita 
yang sudah menikah : 

1. Ayah dari suami 

2. Anak laki-laki dari suami (tiri) 

3. Suami dari anak laki-laki (menantu) 

4. Suami dari ibu mertua (ayah tiri) 


Dan kemahramannya berlaku selama-lamanya, 
meskipun wanita itu barangkali sudah tidak lagi 
menjadi menantu. 

c. Mahram Karena Penyusuan 

Dalam mahram karena penyusuan ini ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi sehingga 
menyebabkan terjadinya kemahraman. Maka tidak 
semua penyusuan dapat menyebabkan 
kemahraman. Diantara syarat-syarat yang 
dikemukakan oleh para ulama ialah: 

Air Susu Manusia Wanita Baligh 

Seandainya yang diminum bukan air susu 
manusia, seperti air susu hewan atau susu formula, 
maka tidak akan menimbulkan kemahraman. 

Sampainya Air Susu ke dalam Perut 


muka | daftar isi 





Halaman 11 dari 22 


Yang menjadi ukuran sebenarnya bukan bayi 
menghisap puting, melainkan bayi meminum air 
susu. Sehingga bila disusui namun tidak keluar air 
susunya, tidak termasuk ke dalam kategori 
penyusuan yang menimbulkan kemahraman. 

Sebaliknya, meski tidak melakukan penghisapan 
lewat putting susu, namun air susu ibu dimasukkan 
ke dalam botol dan dihisap oleh bayi atau 
diminumkan sehingga air susu ibu itu masuk ke 
dalam perut bayi, maka hal itu sudah termasuk 
penyusuan. 

Minimal 5 Kali Penyusuan 

Para ulama sepakat bahwa bila seorang bayi 
menyusu pada wanita yang sama sebanyak 5 kali, 
meski tidak berturut-turut, maka penyusuan itu 
telah menimbulkan akibat kemahraman. 


Kalau baru sekali atau dua kali penyusuan saja, 
tentu belum mengakibatkan kemahraman. 
Ketentuan ini didasari oleh hadits yang 
diriwayatkan ibunda mukminin Aisyah 
radhiyallahuanha : 


dJ dJ jSS- ) 0 I Jj- 1 1 (j IS" 

4JJI 4JJI J cy-uj [j 00 U jkkSa j (j( 

S ° 't o 53 

d IjJL! I jjiL) ‘Kds- 


Dahulu ada ayat yang diturunkan dengan lafadz 
Sepuluh kali penyusuan telah mengharamkan. 
Kemudian ayat itu dihapus dan diganti dengan 5 
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kali penyusuan. Dan Rasulullah SAW wafat 
dalam keadaan para wanita menyusui seperti 
itu. (HR. Muslim) 

Sampai Kenyang 

Hitungan satu kali penyusuan bukanlah berapa 
kali bayi mengisap atau menyedot air susu, namun 
yang dijadikan hitungan untuk satu kali penyusuan 
adalah bayi menyusu hingga kenyang. Biasanya 
kenyangnya bayi ditandai dengan tidur pulas. 

Ada pun bila bayi melepas puting sebentar lalu 
menghisapnya lagi, tidak dianggap dua kali 
penyusuan, tetapi dihitung satu kali saja. Dasarnya 
adalah sabda Nabi SAW : 


Penyusuan itu karena lapar (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Maksimal 2 Tahun 

Hanya bayi yang belum berusia dua tahun saja 
yang menimbulkan kemahraman. Sedangkan bila 
bayi yang menyusu itu sudah lewat usia dua tahun, 
maka tidak menimbulkan kemahraman. 

Dalilnya adalah firman Allah SWT ; 




Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh , yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. (QS. Al-Bagarah : 
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Berikut inilah rincian dari siapa saja yang 
menjadi mahram sepersusuan bila seorang bayi 
perempuan menyusu kepada ibu susu nya: 

1. Suami dari ibu yang menyusui 

2. Anak laki-laki dari wanita yang menyusui 

3. Saudara laki-laki dari ibu yang menyusui 

4. Ayah dari wanita yang menyusui 

5. Ayah dari suami wanita yang menyusui 

6. Saudara dari suami wanita yang menyusui 

7. Bayi laki-laki yang menyusu pada wanita yang 
sama 

B. Zina dan Kemahraman 

Mahram yang telah disepakati para ulama telah 
disebutkan dengan jelas di judul sebelumnya. Dari 
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pemaparan tersebut kita sudah mengetahui siapa 
saja mahram kita. 

Adapun sebab kemahraman yang tidak 
disepakati oleh para ulama ialah karena terjadinya 
zina. Maksudnya apakah setelah terjadinya zina 
maka kemahraman pun akan terjadi bagi masing- 
masing pezina?. Contoh, ketika seorang laki-laki 
berzina dengan seorang wanita, apakah ibu si 
wanita yang ia zinai tersebut akan otomatis 
menjadi mahramnya? 

Dalam hal inilah terjadi perbedaan pendapat 
antara ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
zina akan berakibat kepada terjadinya 
kemahraman. Dan sebagian yang lain berpendapat 
bahwa zina tidak menyebabkan kemahraman. 

1. Pendapat Pertama 

Pendapat pertama adalah pendapat dari ulama 
mazhab Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah. Mereka 
berpendapat bahwa zina dapat menyebabkan 
kemahraman dengan jalur mahram mushaharah 
atau pernikahan. 

Bahkan, ulama Mazhab Al-Hanafiyah 
mengkategorikan hal-hal yang dilakukan sebelum 
zina seperti bercumbu, mencium, dan menyentuh 
dengan syahwat sebagai sebab terjadinya 
kemahraman. Karena memang hal-hal tersebutlah 
yang menyebabkan terjadinya watha' (hubungan 
suami istri) atau zina. Maka hukumnya pun sama 
seperti zina. 
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Ulama Mazhab Al-Hanabilah juga berpendapat 
bahwa homoseksual dan lesbijuga bagian dari zina 
yang menyebabkan kemahraman. 

Ketika zina dapat menyebabkan 
kemahraman, laki-laki yang menzinai ini haram 
hukumnya menikahi : 

1. Anak hasil zina 

2. Saudari perempuan yg dizinai 

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki hasil zina 

4. Cucu perempuan dari anak perempuan hasil 
zina 

5. Ibu dari perempuan yang dizinai 

6. Nenek dari perempuan yang dizinai 

Apabila laki-laki berzina dengan seorang wanita, 
anak perempuan dan ibu dari wanita tersebut 
otomatis menjadi mahram baginya. Begitupula jika 
seorang suami menziani ibu mertuanya atau anak 
perempuan dari istrinya secara otomatis pula si 
istri akan menjadi mahram baginya. Sehingga 
pernikahannya dengan istrinya menjadi tidak sah. 

Dalil yang digunakan oleh para ulama pendapat 
ini ialah sebagai berikut: 

a. Dalil Pertama 

Hadist Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam: 


jiLai' “AliS i^j\ V» IjJls Ipol 
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<l^o ^ilaj 1« [pA 


Suatu riwayat mengatakan bahwa seorang lelaki 
berkata kepada Rasulullah :"Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berzina dengan seorang 
wanita di masa jahiliyah , apakah aku boleh 
menikahi anaknya? Beliau menjawab : "Aku tidak 
setuju dengan itu, dan tidak boleh kamu 
menikahi dari anak dari hasil zina seperti halnya 
kamu menikahi wanita yang engkau zinai 
tersebut". 

b. Dalil Kedua 

Sesungguhnya zina merupakan sebab adanya 
keturunan, maka penetapan kemahramannya di 
qiyaskan dengan selain zina seperti pernikahan, 
dan keharaman zina itu tak berpengaruh. 

Dalilnya adalah qiyas, yaitu sepakatnya ulama 
pendapat pertama ini ketika seorang wanita di 
dukhul (di jima) dengan akad yang rusak atau akad 
yang tidak sah maka secara tidak langsung akan 
terjadi mahram dari jalur pernikahan. Walupun 
jima yg dilakukan ini pada dasarnya haram. 

Dan pendapat ini dibantah, karena qiyas yang 
digunakan merupakan qiyas dengan suatu hal yang 
berbeda, karena zina itu diwajibkan adanya had 
(hukuman) dan tidak bisa ditetapkan adanya nasab 
karenanya. 

Beda halnya dengan watha' dalam pernikahan. 
Maka Imam Asy-Syafi'i berkata kepada 
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Muhammad Hasan /'Sesungguhnya pernikahan itu 
suatu perbuatan yang di puji sedangkan zina 
adalah perbuatan yang menyebabkan adanya 
rajam, maka bagaimana kedua hal ini bisa 
disamakan? 

2. Pendapat Kedua 

Pendapat kedua adalah pendapat ulama 
Mazhab Maliki dan ulama Mazhab Syafi'i. Mereka 
berpendapat bahwa sesungguhnya zina, 
pandangan, dan sentuhan tidak menyebabkan 
terjadinya kemahraman dari jalur pernikahan. 

Maka bagi siapa saja yang telah berzina dengan 
seorang wanita tidak diharamkan baginya 
menikahi wanita tersebut, dan juga tidak 
diharamkan untuk menikahi ibu wanita yang dizinai 
atau pun anak hasil zinanya. 

Wanita yang dizinai tersebut pun tidak lantas 
menjadi mahram kepada para orang tua dari laki- 
laki yang menzianinya dan tidak pula kepada anak- 
anaknya. 

Dan apabila seorang suami menzinai ibu 
mertuanya atau anak perempuannya, tidak 
menyebabkan terjadinya kemahraman kepada 
istrinya sendiri. Hukum ini juga berlaku pada 
pelaku sodomi. 

Oleh sebab itu, Imam As-Syaf'i pernah menulis 
dalam argumentasinya yang ditujukan pada 
Muhammad Bin Hasan: 

Watha' itu ada dua. Ada watha' yang 

menyebabkan seorang wanita itu dimuliakan 
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dan terjaga kehormatannya (jima' dalam 
pernikahan yang sah), ada pula watha' yang 
menyebabkannya dirajam (zina). Salah satunya 
adalah nikmat dimana Allah menciptakan 
darinya hubungan nasab & hubungan 
mushaharah, juga mewajibkan masing-masing 
untuk menjaga hak pasangannya. Sedangkan 
watha' yang satu lagi merupakan musibah. 
Maka, bagaimanakah keduanya dapat 
disamakan hukumnya?" (As-Syirbini, Mughni Al- 
Muhtaji, jilid 3 hal 178) 


a. Dalil Pertama 

Hadist Rasulullah Shallalahu alaihi wasallam 
ketika ditanya tentang seorang laki-laki yang 
berzina : 


j\ co\joj j,j Js>-j jP j' 


« 




"Sesungguhnya Nabi Shallalahu Alihi Wasallam 
ditanya tentang seorang lelaki yang berzina 
dengan seorang wanita, kemudian ia ingin 
menikahi wanita tersebut atau anak dari wanita 
yang ia zinai, maka Beliau berkata : Sesuatu yang 
haram tidaklah mengharamkan yang halal, yang 
bisa menjadikan mahram adalah yang dilakukan 
dengan nikah yang halal. 
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Imam Ad-Damiri juga sependapat dengan ulama 
Mazhab Syafi'i bahwa zina tidak bisa menyebabkan 
kemahraman dari jalur pernikahan. Sehingga 
seorang lelaki yang berzina boleh saja menikahi ibu 
dari wanita yang ia zinai. 

Pendapat Mazhab ini pun dikuatkan dengan 
hadist: 


4io ^ j,\J\ 


"Seorang lelaki yang pernah berzina dan dirajam 
tidak boleh menikah kecuali dengan wanita yang 
ia zinai" ( Riwayat Ahmad & Abu Daud , berkata 
Ibn Hajar; perawinya dipercayai) 

Rasulullah SAW juga pernah memberikan dalil 
bagi seorang lelaki yang ingin menikahi seorang 
wanita yang pernah berzina. 




Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina; atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina atau laki-laki musyrik; dan yang 
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang 
mu'min. (QS. An-Nur: 3) 
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b. Dalil Kedua 

Pengharaman secara musoharah adalah suatu 
ni'mat, karena ia menjadikan oang yang dahulunya 
asing sebagai keluarga. Sedangkan zina adalah 
suatu perbuatan yang diharamkan syari'at, maka 
tidak bisa menjadi suatu sebab kenikmatan. 
Rasulullah Shallalahu Alaihi Wasallam bersabda: 

"Musoharah (pernikahan) adalah suatu 
hubungan darah sebagaimana hubungan darah 
dengan keturunan" ( Riwayat Ahmad , at- 
Tobram j berkata al-Hafiz Nuruddin al-Haithami j 
perawi dari Ahamd dipercayai)" 

c. Dalil Ketiga 

Salah satu dari tujuan adanya mahram dari jalur 
pernikahan adalah untuk menuntaskan syahwat 
antara laki-laki dan wanita, agar adanya hubungan 
yang harmonis dan kasih sayang diantara 
keduanya. Dan juga merupakan suatu 
perkumpulan yang bebas dari keraguan. 

Sedangkan wanita yang di zinai merupakan 
seorang yang asing bagi si laki-laki yang menzinai, 
dan tidak ada hubungan apa-apa dengannya 
secara syari'at. Mereka berdua pun tidak saling 
mewarisi, tidak wajib pula bagi si laki-laki untuk 
menafkahi wanita yang ia zinai, mereka berduapu 
harusnya tidak boleh bertemu semaunya. 
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Hukumnya sama seperti orang asing yang bukan 
mahram. Sehingga tidak bisa dikatakan sebagai 
mahram seperti halnya mahram dari jalur 
pernikahan. 

d. Dalil Keempat 

Allah Subhanahu Wata'ala berfirman : 




\j&3 $ jft'S Ajj U p ^ 


Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu 
untuk dikawini bukan untuk berzina. (QS. An-Nisa 
: 24) 

Ayat diatas telah menegaskan kembali tentang 
keharaman berzina, karena Ayat sebelumnya telah 
menerangkan siapa saja mahram yang tidak boleh 
dinikahi. Sedangkan seorang wanita yang di zinai 
tidak termasuk dalam ayat. Maka hukumnya boleh 
saja menikahinya. 

Wallahu'alam. 
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Pendahuluan 

Dari dahulu penulis masih kecil hingga sekarang 
masih banyak didapati umat Islam dalam 
membangun masjid salah satu cara mencari dananya 
yaitu dengan membuat pos-pos di tepi jalan atau 
bahkan di jalanan raya yang ramai, meski ada juga 
yang masih rada waspada, mereka menunggu lampu 
lalu lintas berwarna merah baru mereka mulai 
melancarkan aksinya, dengan bermodal jaring seperti 
jala ikan yang diacungkan melintang ke arah 
pengendara di jalanan. Ada juga yang meletakkan 
kotak-kotak atau kaleng di tengah jalan berharap ada 
recehan atau lipatan kertas yang mendarat. 

Baik mereka melakukan hal tersebut secara 
perorangan dengan membawa amplop atau kantong 
diiringi pengeras suara seperti toa atau bahkan tak 
jarang dilakukan rombongan. Seperti team kerja. 

Hal ini tentu sangat menggangu para pengguna 
jalan, apalagi di saat jam-jam sibuk pagi ketika 
berangkat kerja atau sore pulang kerja sering kali 
menjadi salah satu penyebab kemacetan panjang. 

Sama-sama dipahami para pengguna jalan ini tidak 
semuanya beragama islam. Non muslim pun juga 
pengguna jalan tersebut. 

Pemandangan seperti inilah yang membuat 
keprihatinan. Inginnya berbuat kebaikan malah 
merugikan orang lain. Niatnya hendak membangun 
tempat ibadah tapi caranya yang tidak tepat sehingga 
kegaduhan yang terjadi, menghambat perjalanan 
para pengguna jalan. 
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Memang agama Islam selalu menganjurkan 
umatnya di dalam berinteraksi dengan sesamanya 
untuk senantiasa berlomba-lomba dalam berbuat 
kebajikan. Dan inilah yang diinginkan Allah SWT dari 
para hamba-Nya: 



"Maka berlomba-lombalah kamu dalam 
kebalkan."(QS.AI-Baqarah:148) 

Tapi, dalam konteks ini masih banyak umat Islam 
yang berniat melakukan kebajikan akan tetapi salah 
dalam mengaplikasikan niat dan keinginan tersebut. 
Dengan kata lain, banyak di antara umat islam yang 
masih belum memahami secara sempurna hakikat 
Islam itu sendiri sehingga inginnya ia melakukan 
sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan agama, 
tetapi yang terjadi justru sebaliknya. 

Lalu bagaimana sesungguhnya islam memandang 
hal ini, apakah perbuatan penggalangan dana 
sumbangan di jalanan demi pembangunan masjid ini 
mendapat legitimisasi dari agama? 

B. Pembahasan 

1. Definisi Masjid 
a. Bahasa 

Secara bahasa, masjid ( -dengan kasroh pada 
huruf jim- dalam bahasa Arab adalah isim 
makan (kata keterangan tempat) dari kata ( H-y- 4— 
artinya bersujud) yang menyelisihi timbangan 
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aslinya yaitu ( 4 **») -dengan fathah pada huruf jim-. 
kata masjid (4i“) adalah tempat yang dipakai untuk 
bersujud. 

Masjid (4i“) dengan huruf jiim yang dikasrahkan 
adalah tempat khusus yang disediakan untuk shalat 
lima waktu. Sedangkan jika yang dimaksud adalah 
tempat meletakkan dahi ketika sujud, maka huruf 
jiim-nya di fathah kan ( 41^ j 1 . Adapun alas yang 
digunakan untuk bersujud namanya "44 dengan 
kasroh miim. 

Imam Az-Zarkasyi dalam kitabnya mengatakan, 
"sujud adalah perbuatan yang paling mulia dalam 
shalat, dikarenakan kedekatan seorang hamba 
kepada-Nya di dalam sujud, maka tempat 
melaksanakan shalat diambil dari kata sujud (yakni 
masjad = tempat sujud). Mereka tidak menyebutnya 
(tempat ruku') atau yang lainnya. Kemudian 
dalam perkembangan berikutnya secara lafazh 
masjad berubah menjadi masjid, yang secara istilah 
berarti bengunan khusus yang disediakan untuk 
shalat lima waktu 2 . 

b. Istilah 

Secara istilah masjid adalah bangunan yang 
didirikan karena Allah SWT sebagai tempat sholat, 


1 Ibn Mandzur, Lisaanul 'Arab, (Beirut: Daar Al-lhya At-Turats 

AI-'Arabi, 1419H), cetakan 3, Jilid 3, hlm 204-205 

2 Az-Zarkasyi, l'laaamus Saajid bi Ahkaamil Masaajid, ( Kairo: 

Jumhuriyah Mishr AI-'Arobiyah, 1416H), cetakan 4, hlm.28 
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dan beribadah ikhlas kepadaNya 3 . 

Masjid menurut syara'juga diartikan sebagai setiap 
tempat di bumi yang digunakan untuk bersujud 
karena Allah di tempat tersebut 4 . 

Hal ini sesuai dengan hadits Jabir Radhiyallahu 
'anhu dari Nabi Saw, beliau bersabda: 



"Dan bumi ini dijadikan bagiku sebagai tempat 
shalat serta sarana bersuci (tayammum). Maka 
siapa pun dari umatku yang datang waktu shalat (di 
suatu tempat), maka hendaklah ia shalat (di 
sana)" 5 . 

Sehingga secara umum masjid memberikan 
pengertian bahwa tempat yang disediakan untuk 
shalat di dalamnya baik sholat wajib ataupun sunnah, 
dan sifatnya tetap, bukan untuk sementara 6 . 

2. Keutamaan Masjid 

Masjid memiliki peranan yang sangat penting 


3 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'uh al- 

Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 37, hlml94. 

4 Az-Zarkasyi, l'laaamus Soojid bi Ahkaamil Masaajid, ( Kairo: 

Jumhuriyah Mishr AI-'Arobiyah, 1416H), cetakan 4, hlm.28 

5 Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Masaajid, bab al- 

Masaajid wa Maudhi' As-Sholat, no hadis 521 

6 Al-Qahthani, Al-Masajid Fi Dhou' Al-Kitab wa As-Sunnah, 
Syabakah Alukah, hlm.6 
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dalam kehidupan selain sebagai tempat ibadah ia 
juga memiliki fungsi sosial. Kedudukannya pun sangat 
agung dan mulia, dibandingkan tempat lainnya. 

Diantara keutamaannya adalah: 

a. Tempat Yang Paling Dicintai Allah SWT 


Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan di 
dalam Shahihnya: 

1 JlJ * 4lip 01 ci>) <j s ' 

&\ ji ^y 3 &\ ji i^Lii 


"Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu Rasulullah 
Saw bersabda, "Bagian negeri yang paling Allah 
cintai adalah masjid-masjidnya, dan bagian negeri 
yang paling Allah benci adalah pasar-pasarnya." 
(HR. Muslim dalam Kitab al-Masajid wa Mawadhi' 
as-Shalah) 


b. Mukmin 


Allah menyifati orang-orang yang memakmurkan 
masjid-masjid-Nya sebagai orang-orang mukmin, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 


^Ulj aMIj jyh aMI -Aj>-LJOjO bh 

jy> 01 ,vaM! 0/j °^ 3 olSpl 


"Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, serta tetap mendirikan sholat , 
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menunaikan zakat dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. at- 
Taubah:18) 


c. Rumah Surga 

Siapapun yang membangun masjid di dunia, Allah 
akan bangunkan yang serupa dengannya di surga 


Imam Muslim rahimahullah meriwayatkan di 
dalam Shahihnya : 

do &! jb> &\ J cJJ? jll 01ip 5? oulp 

^ S Q £ 0 ^ ^ ^ ^ f £ £ 

4jUL» AJjL\ 4 J AWl djJO 


"Dor/ Utsman bin Affan -radhiyallahu'anhu- dia 
berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
membangun masjid ikhlas karena Allah maka Allah 
akan membangunkan baginya yang serupa 
dengannya di surga." (HR. Muslim dalam Kitab al- 
Masajid wa Mawadhi' as-Shalah) 


C.Hukum meminta sumbangan 


Meminta-minta sumbangan atau mengemis pada 
dasarnya tidak disyari'atkan dalam agama Islam. 
Apalagi jika melakukannya dengan cara menipu atau 
berdusta kepada orang lain seakan-akan dia adalah 
orang yang sedang kesulitan ekonomi, atau sangat 
membutuhkan biaya Pendidikan untuk anak sekolah, 
atau perawatan dan pengobatan keluarganya yang 
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sakit, atau dengan cara -cara mengatas namakan 
lembaga tertentu untuk membiayai kegiatan 
tertentu, maka hukumnya semua ini adalah haram 
dan termasuk dosa besar. 

Di antara dalil-dalil syar'i yang menunjukkan 
haramnya mengemis dan meminta-minta 
sumbangan, dan bahkan ini termasuk dosa besar 
adalah sebagimana berikut: 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 
'anhuma , ia berkata: Rasulullah shollollohu 'alaihi wa 
sollom bersabda: 




"Seseorang senantiasa meminta-minta kepada 
orang lain sehingga ia akan datang pada hari 
Kiamat dalam keadaan tidak ada sepotong daging 
pun di wajahnya." 7 

Rasulullah Sawjuga bersabda: 



"Sungguh salah seorang di antara kamu mencari 
kayu bakar diikat , lalu diangkat di atas 
punggungnya lalu dijual, itu lebih baik daripada 
orang yang meminta-minta kepada orang lain, baik 


1 HR. Bukhari no. 1474, dan Muslim no. 1040. 
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diberi atau ditolak". 8 

Orang yang mau bekerja, berarti dia menghormati 
dirinya dan agamanya. Menahan diri dari meminta- 
minta dan menjadi hamba yang bersyukur adalah 
lebih utama karena Allah Maha Kaya Lagi Maha Mulia. 

1. Untuk Pribadi 

Meminta - minta sumbangan atas nama pribadi 
dalam agama islam juga merupakan akhlak tercela 
apalagi jika ditujukan untuk memperkaya pundi- 
pundi kantong pribadi. 

Mengemis atau meminta-minta dalam bahasa 
Arab disebut dengan "tasawwul ". Di dalam Al- 
Mu'jam Al-Wasith disebutkan: "Tasawwala (bentuk 
fi'il madhi dari tasawwul) artinya meminta- 
minta atau meminta pemberian." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata bahwa 
maksud dari tasawwul di sini adalah meminta-minta 
sesuatu selain untuk kemaslahatan agama. 9 

Dalam islam larangan seseorang meminta-minta 
ini sebenarnya tidaklah mutlak, ada beberapa 
pengecualian seseorang kemudian diperbolehkan 
untuk meminta seperti sedang menanggung lilitan 
beban hutang orang lain atau tertimpa sebuah 
musibah sehingga menghanguskan keseluruhan 
hartanya. 

Lebih jelasnya mari kita simak sebuah riwayat di 


8 HR. Bukhari 11/730 no.1968, dan An-Nasa'i V/93 no.2584 

9 Lihat Fathul Bari 111/336 
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bawah ini: 

• Aj*^ AS-S ^JLLviJi jl cA^^i Ij 

j4-jj cJjl4 f 44^ ilLJi aJ oiJ 

( j 4 ~ aJ c^i^s aJU» c^>- 44 A^<Jl>- axjL ^1 

axj4?' JJrjj —yys- ^y> SiwLv« ; JlS jl dr* 

c-44?i wLa) ; a^jJ 14-4 i y* 4*^Aj ^J-Sj ^>- aSII 

c Jj/y 4° 4 4 ? C-4^1 AJL^-i-ii aJ c4>r-® c aSU 'C'/S 
aX^-^s Ij aJL^JI 4 ^ —yys- ^y> Sl-L^: (Jll ji 

44 » u> 4 lrt c 


"Wahai Clabishah! Sesungguhnya meminta-minta 
itu tidak halal, kecuali bagi salah satu dari tiga 
orang: Seseorang yang menanggung beban 
(hutang orang lain, diyat/denda), ia boleh 
meminta-minta sampai ia melunasinya, kemudian 
berhenti. Dan seseorang yang ditimpa musibah 
yang menghabiskan hartanya, ia boleh meminta- 
minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. 
Dan seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup 
sehingga ada tiga orang yang berakal dari 
kaumnya mengatakan, 'Si fulan telah ditimpa 
kesengsaraan hidup/ ia boleh meminta-minta 
sampai mendapatkan sandaran hidup. Meminta- 
minta selain untuk ketiga hal itu, wahai Clabishah! 
Adalah haram, dan orang yang memakannya 
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adalah memakan yang haram" 10 . 


2 . Untuk Kemaslahatan Umat 


Ketika seseorang meminta sumbangan untuk 
kepentingan kaum Muslimin, bukan kepentingan 
pribadi, maka ini juga termasuk tasawwul (meminta- 
minta sumbangan) yang diperbolehkan dalam Islam 
meskipun dia orang kaya. 

Di antara dalil-dalil syar'i yang menunjukkan 
bahwa meminta sumbangan untuk kepentingan 
agama dan kemaslahatan kaum Muslimin itu 
diperbolehkan adalah pesan Rasulullah Saw kepada 
para pemimpin perang sebelum berangkat, yaitu 
sabda beliau: 


^ g j*-® Ok® | Jl C*s IJj! 

awIj !j5! 


Jika mereka (orang-orang kafir yang diperangi) 
tidak mau masuk Islam maka mintalah al-jizyah 
(pajak) dari mereka! Jika mereka memberikannya 
maka terimalah dan tahanlah dari (memerangi) 
mereka ! Jika mereka tidak mau menyerahkan al- 
jizyah maka mintalah pertolongan kepada Allah 
Azza wa Jalla dan perangilah mereka * 11 ! 


Dari hadits di atas kita dapat mengambil pelajaran 


10 Shahih Muslim 11/722 no.1044, Sunan aAbu Dwud 1/515 
no.1640 

11 Shahih Muslim 111/1356 no hadis. 1731, Sunan Abu Dawud 
11/43 no hadis. 2612 
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bahwa meminta al-jizyah dari orang-orang kafir tidak 
termasuk tasawwul (mengemis atau meminta-minta 
yang dilarang) karena al-jizyah bukan untuk 
kepentingan pribadi tetapi untuk kaum Muslimin. 

Termasuk dalam pengertian meminta bantuan 
untuk kepentingan kaum Muslimin adalah hadits 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw juga 
pernah meminta bantuan seorang tukang kayu untuk 
membuatkan beliau mimbar. Sahi bin Sa'd as-Sa'idi 
Radhiyallahu 'anhu berkata : 

"Perintahkan anakmu yang tukang kayu itu untuk 
membuatkan untukku sebuah mimbar sehingga aku 
bisa duduk di atasnya!" 

Al-lmam al-Bukhari rahimahullah berkata : Bab 
Meminta bantuan kepada tukang kayu dan ahli 
pertukangan lainnya untuk membuat kayu-kayu 
mimbar dan masjid". 

Al-lmam Ibnu Baththal rahimahullah berkata, 
"Dalam hadits ini terdapat pelajaran tentang 
bolehnya meminta bantuan kepada ahli pertukangan 
dan ahli kekayaan untuk segala hal yang manfaatnya 
menyeluruh untuk kaum Muslimin. Dan orang-orang 
yang bergegas melakukannya adalah (orang yang 
berhak mendapatkan) penghargaan atas usahanya". 

Dengan demikian, sah saja jika kita mengatakan, 
"Berikan aku bantuan untuk membangun masjid ini 
atau madrasah ini dan sebagainya!" atau meminta 
sumbangan kepada kaum Muslimin yang mampu 
untuk membangun masjid, sekolah, rumah sakit dan 
sebagainya. Dengan tetap memperhatikan cara-cara 
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yang patut 

D. Hukum Pencarian Dana Pembangunan Masjid di 
Jalan Raya 

Pencarian dana buat pembangunan masjid 
merupakan hal yang sebenarnya diperbolehkan 
dalam syara', karena tujuannya adalah untuk 
kemaslahatan umat. 

Namun, masalah yang terjadi adalah manakala 
permintaan sumbangan tersebut dilakukan di tengah 
jalan raya, atau pinggiran jalan raya, atau tempat- 
tempat umum dan keramaian lainnya. Dimana 
tempat tersebut adalah wilayah publik; ada muslim 
dan non muslim. 

1. Tinjauan Nash Syar'i 

Dalam tinjauan Nash baik dalam al-Qur'an dan al- 
Hadits, terdapat beberapa hal yang perlu dilihat. 

Secara spesifik, al-Qur'an tidak pernah 
memerintahkan umat islam untuk membangun 
masjid kecuali hanya kepada pemerintah atau para 
penguasa. Al-Qur'an hanya memerintahkan kepada 
umat islam untuk memakmurkan masjid. 

Hal ini mengindikasikan bahwa memperbanyak 
membangun masjid tidak dianjurkan oleh Islam, 
tetapi memakmurkan masjid yang ada merupakan hal 
yang lebih utama. Di antara ayat al-Qur'an yang 
memerintahkan untuk memakmurkan masjid adalah 
surat al-Taubah (10):17-18. 

"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 

memakmurkan masjidmasjid Allah, sedang mereka 
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mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 
orang yang sia-sia pekerjaannya , dan mereka kekal 
di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian , serta 
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, 
maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk" 


Perintah untuk membangun masjid memang ada, 
salah satunya seperti hadis berikut ini: 

aIJlp jjd JL? &>\ JU 5ll p jjj jUip 

/ j /J 8 / ^ yy, f & 

4jIL» \ (j aJ a 1)I Ali ljj>t JLJ> 


"Dari Utsman bin Affan -radhiyallahu'anhu- dia 
berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
membangun masjid ikhlas karena Allah maka Allah 
akan membangunkan baginya yang serupa 
dengannya di surga." (HR. Muslim dalam Kitab al- 
Masajid wa Mawadhi' as-Shalah) 


Kendati pun Islam memerintahkan umatnya untuk 
membangun masjid melalui Hadits Nabi Saw di atas, 
namun perintah untuk memakmurkannya lebih 
dituntut dan lebih kuat. Kenapa? Karena esensinya 
adanya masjid adalah bukan jumlah kuantitasnya tapi 
kualitas dari berdirinya masjid tersebut, selain 
sebagai tempat ibadah juga diharapkan bisa 
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diberdayakan untuk kegiatan sosial kemasyarakatan, 
dapat difungsikan sebagai pusat Pendidikan, pusat 
dakwah sebagaimana berdirinya masjid di zaman 
Rasulullah Saw dahulu. 

Hal ini menunjukkan bahwa memakmurkan masjid 
lebih penting atau lebih diperintahkan daripada 
mambangun masjid secara fisik. Memakmurkan 
masjid dalam konteks ini bisa dilakukan melakukan 
berbagai kegiatan ibadah dan kegiatan lain, seperti 
menyelenggarakan aktivitas intelektual, kajian 
keagamaan, seminar ilmiyah, kebudayaan dan 
aktivitas lainnya yang bermanfaat di dalam masjid. 

2. Unsur Madharat 

Masalah lain yang harus dilihat adalah unsur 
mengganggu jalan yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan kemudharatan seperti kecelakaan di 
berbagai kasus pemberitaan. Dalam hal ini, Islam 
melarang umatnya untuk melakukan sesuatu yang 
membahayakan. Baik itu yang membahayakan untuk 
dirinya ataupun orang lain 


jl^yb ^ j Jjyb y 

Menurut Imam Syathibi kemaslahatan itu 
dikembalikan pada pemeliharaan pokok-pokok yang 
lima (al-muhafazhah 'ala al-kulliyat al-khams), yaitu: 
hifzh al-dien (memelihara agama), hifzh al-nafs 
(memelihara jiwa), hifzh al-nasl (memelihara 
keturunan), hifzh al-aql (memelihara akal), dan hifzh 
al-mal(memelihara harta). 

Pada realitas kegiatan pencarian dana di jalan raya, 
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bahaya yang selalu menjadi taruhannya adalah 
nyawa. Hal ini dikarenakan para pencari dana 
melakukan aktivitasnya di tengah jalan dengan 
ekspresi yang variatif, mulai dari melambaikan tangan 
sampai dengan memperlambat laju kendaraan 
dengan sengaja. 

Kondisi ini sangat membahayakan jiwa para pelaku 
pencari dana sehingga harus dijadikan sebagai hal 
penting dalam perumusuan hukumnya. 

3. Cara Yang Tidak Pantas 

Berbagai model penggalangan dana di tengah jalan 
dinilai tidak pantas, bisa di ilustrasikan seperti 
dibawah ini: 

a. Dengan menaruh tong atau kotak amal, lalu dia 
berdiri ditengah-tengah jalan sepanjang hari 
dengan bergantian sesama teman perjuangan. 
Dan ini tentu mengganggu kelancaran berlalu 
lintas, bahkan bisa membahayakan diri 

b. Dengan membuat bangunan yang 
permanen dipinggir jalan, seperti gubuk kecil 
atau pos seperti yang banyak kita lihat di 
sepanjang jalan raya, maka cara ini juga 
dikatakan tidaklah pantas karena hal ini bisa 
mempersempit jalan raya, yang mana 
bisa membahayakan yang lewat. 

c. Meminta sumbangan menggunakan mic / 
pengeras suara, maka ini sungguh merupakan 
perbuatan yang menggangu masyarakat yang 
bermukim di sekitaran daerah tersebut. 
Padahal syari'at islam mengajarkan untuk 
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menghormati tetangga 

4. Seruan Agar Menjadi Umat Yang Terbaik 

Islam menyeru umatnya untuk senantiasa menjadi 
umat yang terbaik. Baik dalam ibadah maupun dalam 
perilaku sosial. 

Dalam konteks ini, pencarian dana untuk 
pembangunan masjid di jalan raya diakui atau tidak 
secara sosiologis maupun psikologis, telah 
mencemarkan nama baik umat islam secara 
keseluruhan. 


Hal ini dikarenakan tidak semua pengguna jalan 
adalah umat islam. Komunitas non muslim pun juga 
menggunakan jalan raya sebagai sarana 
transportasinya. 


^Ldj 1 Xa\ pUjS' 

a lj^>- (j & LxSsJ I ^JlA I I jjj £ AM L) l )jJLaJJj JI 

OLaJ I Ij OI 


Artinya: "Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia , menyuruh kepada yang 
ma'ruf, dan mencegah dari yang mu n kap dan 
beriman kepada Allah . Sekiranya Ahli Kitab 
beriman , tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 
antara mereka ada yang beriman , dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik". (Q.S. Ali 
Imron: 110) 


5. Ketidakjelasan Pembagian Prosentase 

Tentu para pekerja pencarian dana itu akan 
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mengambil bagian dari upah kerjanya, tapi 
bagaimana pengaturan pengambilan ujrohnya 
(upahnya)? ini tidak ada aturannya. 

Realitas di lapangan yang menunjukkan adanya 
indikasi pengambilan prosentase pada hasil 
penggalangan dana yang diperoleh -walaupun terjadi 
pada sebagian pelaku pencari dana-dan ini mencapai 
angka fantastis, yaitu antara 10% sampai dengan 25% 
menjadi sebuah masalah. 

Hal ini dikarenakan harta yang diambil dari 
prosentase yang tidak layak itu mengakibatkan 
berkurangnya pemasukan pada masjid. Misalnya, 
sebuah masjid yang memiliki penghasilan rata-rata Rp 
500.000/hari, apabila dikurangi 25%, maka dana yang 
masuk ke masjid hanya sebesar Rp 375.000/hari. 

Padahal dalam konsep Islam, harta yang didapat 
dari amal jariyah orang tidak dapat diambil secara 
sepihak kecuali dalam konsep wakaf produktif 12 . 

6. Pembangunannya Bukan Dalam Kondisi 

Dharurah 

Mayoritas pembangunan masjid yang 
menggunakan fasilitas jalan sebagai aset pencarian 
dana masih masuk pada tahap yang tidak begitu 
dibutuhkan. 

Artinya, pembangunan yang ada pada umumnya 
tidak masuk ke dalam masalah genting lantaran mau 


12 Lihat :Departemen Agama, Pedoman Pengelolaan dan 
Pengembangan Wakaf, (Jakarta: Dirjen Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003), hlm. 
108-109 
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roboh atau memunculkan masalah yang signifikan 
dalam perspektif agama apabila tidak dilakukan. Hal 
ini berangkat dari kondisi masjid yang dibongkar atau 
direnovasi masih termasuk ke dalam kategori layak 
pakai. Tetapi masyarakat biasanya ingin 
memperindah atau memperbesarnya saja. 

Pada kasus yang lain seseorang ingin membangun 
masjid hanya sebagai kemewahan dan bentuk 
kedermawanan untuk merauk pujian. Padahal, di 
sekelilingnya masjid sudah ada berdiri kokoh. 

Dari semua paparan di atas jelas bahwa perilaku 
mencari dana di jalan raya tidak dapat dibenarkan, 
sehingga diperlukan solusi-solusi yang lebih efektif 
guna pengembangan dan pembangunan rumah 
ibadah ke depan. 

Sebagai salah satu solusi yang dapat 
dipertimbangkan adalah dengan membenahi 
manajemen pengumpulan dana untuk pembangunan 
masjid kemudian mengelolanya dengan sebuah 
manajemen yang profesional. Wallahu 'alam 

Kesimpulan 

Kegiatan pencarian dana di jalan raya adalah 
karena minimnya sumber daya manusia pelaku 
pencari dana sehingga tidak mampu melakukan 
aktivitas yang lebih profesional, elegant, dan Islami. 

Para pencari dana menganggap jalan raya sebagai 
satu-satunya alternatif yang efektif dan efisien untuk 
mendapatkan dana dengan cepat dan hasil yang 
maksimal. 
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Di samping itu, ada berbagai faktoryang juga turut 
mendorong dilakukannya aktivitas tersebut salah 
satunya adalah motivasi vertikal (pahala). Tapi sangat 
disayangkan gairah berbuat kebajikan tersebut tanpa 
dibarengi dengan langkah-langkah dan cara yang 
tepat. 

Padahal dari dimensi hukum Islam, kegiatan ini 
banyak menuai permasalahan, misalnya 
mendatangkan unsur madlarah (bahaya). 

Aktivitas meminta-minta dapat merendahkan 
martabat islam, adanya pembagian prosentase, dan 
pembangunannya tidak mengarah pada unsur 
dharurah. 

Oleh karenanya, berdasarkan semua Illah dan 
bahaya-bahaya yang ada, maka hukum pencarian 
dana masjid dijalan raya li sadd al-dzari'ah maka lebih 
utama ditinggalkan. 

Namun, jika dipastikan aman dari bahaya dan 
masalah-masalah yang dikhawatirkan, tetap bisa 
menjaga ketertiban berlalu lintas, tetap menjaga 
pandangan, maka kembali ke hukum asal bahwa 
segala sesuatu itu asalnya diperbolehkan sampai ada 
dalil yang memalingkannya dari hukum asalnya. 
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A. Muqaddimah 

P erbedaan pendapat yang terjadi di kalangan 
ulama dalam masalah hukum syar'i adalah hal 
yang biasa terjadi dan sangat wajar mengingat 
banyak faktor pendorongnya. Namun tidak 
selamanya mereka berbeda pendapat. Ada kalanya 
mereka pun bersatu dalam menyikapi masalah. 
Kesepakatan semua ulama dalam satu pendapat 
itulah yang disebut dengan Ijma'. 

Konsep ijma' ini merupakan konsep yang cukup 
menarik. Di mana konsep ini muncul tatkala ummat 
Islam ditimpa musibah yang besar dengan wafatnya 
Rasulullah \ Setelah beliau wafat, maka otomatis 
wahyu pun terputus. Dengan demikian, ketika 
menghadapi persoalan-persoalan baru, terutama 
masalah-masalah pelik dibutuhkan solusi dan jalan 
keluar. 

Untuk itulah atas inisiatif bersama mereka 
melakukan musyawarah bersama, di mana hasil dari 
musyawarah itu nantinya bisa dijadikan sebagai salah 
satu sumber hukum. Hal ini mengingat para sahabat 
adalah orang-orang pilihan yang meneruskan 
perjuangan Rasulullah ' demi menjaga eksistensi 
agama ini. 

Ijma' adalah simbol persatuan ummat Islam, di 
mana melalui ijma' ini Allah menjaga pokok-pokok 
agama Islam ini dari tangan-tangan usil yang ingin 
mengutak-atiknya. Sebab ada jaminan dari-Nya 
bahwasanya ummat Islam tidak mungkin tersesat 
dan jatuh ke dalam lubang kebinasaan ketika 
semuanya bersatu padu dalam satu pendapat. 
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Selain itu, sebagaimana disebutkan oleh Imam 
Ibnu Qudamah, ijma' adalah dalil yang harus 
didahulukan dari dalil yang lain. Karena ijma' 
merupakan dalil yang tidak bisa dinaskh dan tidak 
multitafsir. 

Sebab ijma' merupakan hasil akhirdari diskusi para 
mujtahid yang tentunya dibangun dari dalil-dalil lain, 
yang salah satunya adalah teks. Maka ketika ada ijma' 
yang menyelisihi teks Al-Qur'an atau As-Sunnah, bisa 
dipastikan bahwa teks tersebut adalah teks yang 
sudah dinasakh atau teks yang multitafsir. 

Namun, terlepas dari keistimewaan-keistimewaan 
di atas, ijma' pada perjalanannya mengalami 
perkembangan dari masa ke masa, mengingat 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Ketika zaman 
sahabat, para mujtahid mungkin masih bisa 
terkonsentrasi di satu titik sebagai penasehat para 
khalifah. 

Namun ketika zaman berganti, tentu saja para 
mujtahid tadi menyebar ke berbagai negeri Islam 
baik negeri Arab maupun negeri non-Arab, sehingga 
mengumpulkan mereka untuk bermusyawarah 
dalam satu majelis adalah hal yang tidak mudah. 
Mengingat sarana pra-sarana komunikasi dan 
transportasi zaman tersebut masih belum secanggih 
saat ini. 

Sebaliknya, di zaman sekarang yang mengalami 
perkembangan pesat di bidang teknologi dan 
informasi jika dibandingkan masa itu, sehingga bukan 
hal mustahil untuk mengetahui pendapat setiap 
mujtahid. Tetapi justru ada masalah lain, mengenai 
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siapakah orang di zaman ini yang mencapai derajat 
mujtahid sehingga pendapat-pendapatnya bisa 
dijadikan rujukan ketika ijma'. 

Untuk itulah, di buku kecil ini akan penulis bahas 
mengenai konsep ijma' baik secara teori maupun 
fakta yang ada di lapangan. Di mana akan penulis 
bahas mulai definisi, kehujjahan, kemungkinan 
terjadinya sampai klasifikasi ijma'. 

Buku ini sejatinya merupakan ringkasan dari 
beberapa kitab Ushul Fiqih yang penulis tela'ah dan 
disusun ulang dalam satu buku kecil dengan tujuan 
memudahkan pembaca dalam memahami konsep 
ijma' ini. 

Semoga buku kecil ini bisa bermanfaat bagi para 
pembaca sekalian, juga bisa menjadi pemberat 
timbangan amal bagi penulis di hari pembalasan 
kelak. Amin ya Rabbal 'Alamin. 


Gresik, 13 Desember 2018 


Penulis 
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B. Definisi Ijma’ 

1. Bahasa 

Secara bahasa kata Ijma' (^wyi) merupakan 
bentuk mashdar dari kata kerja (^j-^ 4-1) memiliki 
dua arti, yaitu: 

a. ‘Azam 

Niat dari seseorang untuk melakukan sesuatu dan 
memutuskannnya ? >J'). 

Contohnya sebagaimana disebutkan Allah dalam 
surat Yunus : 71 ketika menceritakan tantangan Nabi 
Nuh kepada kaumya yang membangkang berikut ini : 




"...karena itu bulatkanlah keputusanmu dan 


(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 
memblnasakanku). Kemudian janganlah 


keputusanmu Itu dirahasiakan , lalu lakukanlah 
terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi 
tangguh kepadaku." 

Juga berdasarkan hadits berikut ini : 

"Dari Hafshah -radhiyallahu 'anha- bahwasanya 
Rasulullah -shallallahu 'alahi wa sallam- bersabda : 



"Siapa yang tidak berniat melakukan puasa 
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sebelum fajar, maka puasanya tidak sah ." 1 

b. Ittifaq 

Kesepakatan beberapa orang untuk melakukan 
sesuatu Contohnya : ' (lis ^ artinya 

kaum itu bersepakat mengenai hal ini. 2 

Perbedaan dua makna tadi adalah terletak pada 
jumlah pelaku, dimana makna pertama dilakukan 
oleh seseorang sedangkan makna kedua harus ada 
lebih dari seseorang yang melakukan sebuah 
kesepakatan. 

2. Syariah 

Adapun secara istilah syar'i definisi Ijma' menurut 
mayoritas ulama ushul fiqih adalah : 

j^o j 45lij OjO 4_aI j^o (jlfljl 



"Kesepakatan para mujtahid dari ummat 
Muhammad -shallallahu 'alahi wa sallam- setelah 
wafatnya beliau pada suatu masa mengenai 
hukum syar'i ." 3 

C. Syarat Terjadinya Ijma’ 


1 HR. Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
derajatnya hasan 

2 Lihat : Misbahul Munir jilid 1 hal. 150, Al-Qamus Al-Muhith 

jilid 3 hal. 15 

3 Lihat : Al-Mustashfa 1/110, Al-lhkam karya Al-Amidi 1/110, 

Mir'at Al-Ushul 2/252. Al-Minhaj karya Al-lsnawi 2/333. 
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1. Adanya Kesepakatan 

Artinya dalam sebuah Ijma' harus ada 
kesepakatan antara semua peserta Ijma'. Yaitu 
semua peserta ijma' harus sepakat atas satu 
pendapat, baik ditunjukkan dengan ucapan 
maupun perbuatan. 

2. Para mujtahid 

Ini adalah merupakan syarat terpenting. Di mana 
orang yang melakukan ijma' harusnya mencapai 
derajat mujtahid. Artinya tidak semua ulama 
diperhitungkan pendapatnya dalam sebuah ijma'. 

Adapun persyaratan seorang ulama bisa masuk 
kategori mujtahid, minimal memenuhi beberapa 
kriteria berikut ini : 

3. Menguasai Ilmu Al-Qur’an 

Yaitu mengetahui kandungan makna Al-Qur'an 
baik dari sisi bahasa maupun dari sisi syar'i. maka di 
sini seorang mujtahid dituntut menguasai ilmu-ilmu 
yang mendukung penafsiran Al-Qur'an seperti Ilmu 
Tafsir, Ilmu Qira'at, Ilmu Tajwid dan lain-lain. 

Namun tidak disyaratkan harus hafal seluruh ayat 
Al-Qur'an tetapi minimal menguasai ayat-ayat 
Ahkam yang jumlahnya ada sekitar 500 ayat saja. 4 

4. Menguasai Ilmu As-Sunnah 

Baik penguasaan terhadap sanad maupun 
matannya. Penguasaan ilmu sanad dengan 

4 Ini berdasarkan pendapat Imam Al-Ghazali dan Imam Ibnu 
Al-Arabiy 
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mempelajari ilmu rijal hadits, sehingga diketahui 
mana hadits yang shahih dan dha'if. 

Pengetahuan tentang matan mencakup 
pemahaman terhadap makna lafadh-lafadh hadits 
baik secara bahasa atau istilah syar'i, atau ilmu 
tentang kontradiksi makna yang disebut Ilmu 
Mukhtalaf Hadits. 

5. Mengetahui Adanya Ijma’ Sebelumnya 

Hal ini untuk menghindari fatwa yang menyelisihi 
ijma' ulama sebelumnya. 

6. Menguasai Ilmu Ushul Flqih 

Ilmu ini merupakan ilmu pokok yang harus 
dikuasai seorang mujtahid, karena dengan 
mempelajari ilmu ini seorang mujtahid akan bisa 
mengambil kesimpulan yang benar dari suatu dalil 
syar'i, sehingga hukum yang dihasilkan pun akan 
memiliki landasan kuat. 

7. Menguasai Ilmu Bahasa Arab 

Dengan berbagai cabang ilmunya seperti Nahwu, 
Sharaf, Fiq h u I Lughah da Balaghah. Karena ilmu ini 
merupakan alat untuk memahami dengan benar dua 
sumber utama (Al-Qur'an dan As-Sunnah) yang 
tertulis dengan bahasa Arab. 

8. Ummat Muhamad 

Disyaratkan seorang mujtahid adalah seorang 
muslim ummat nabi Muhammad, di mana para 
ulama sepakat jika orang-orang kafir tidak dianggap 
pendapatnya. Begitu juga dengan ummat-ummat 
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para nabi sebelum nabi Muhammad 

Hal ini karena pendapat orang kafir tidak bisa 
diterima dalam masalah-masalah agama kita. Selain 
itu dalil dari As-Sunnah mensyaratkan bahwa yang 
dijamin kema'shumannya ketika bersepakat adalah 
ummat Nabi Muhammad ' bukan ummatyang lain. 

9. Setelah Wafatnya Rasulullah 

Mayoritas ulama berpandangan bahwa Ijma' 
di zaman Rasulullah ' tidak dianggap. Karena jika 
Rasulullah ' bersepakat terhadap Ijma' tersebut 
berarti hujjah nya ada pada sabda Rasulullah '. 
Sedangkan jika beliau tidak setuju maka Ijma' itu 
tidak ada artinya. 

10. Dalam Suatu Masa Tertentu 

Terjadinya kesepakatan ini adalah kesepakatan 
yang terjadi di suatu masa. Hal ini karena 
kesepakatan seluruh ummat manusia di semua masa 
terhadap satu permasalahan adalah suatu yang 
mustahil. 

Hal ini karena secara logika ijma' itu bisa terjadi 
dari para mujtahid yang saling berinteraksi baik 
langsung atau tidak ketika masalah itu terjadi. 
Sehingga tidak mungkin melibatkan orang-orang 
yang sudah meninggal atau belum lahir pada saat 
kasus tersebut, sebagaimana tidak mungkin 
melibatkan anak-anak dan orang gila. 5 


5 Lihat: Ushul Al-Fiqh Al-lslamiy, Dr. Wahbah Az-Zuhaili, jilid 1 
hal. 468 s.d. 501 
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D. Kehujjahan Ijma’ 

1. Dalil Kehujjahan Ijma’ 

Ada banyak dalil yang menjelaskan bahwa ijma' 
merupakan salah satu dalil syar'i yang bisa dijadikan 
sebagai hujjah, baik dari Al-Qur'an maupun As- 
Sunnah. Antara lain : 

a. Al-Qur’an 


Salah satu dalil ayat Al-Qur'an yang menjadi 
legitimasi ijma' adalah ayat berikut ini : 



"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia 
leluasa terhadap kesesatan yang Telah dikuasainya 
itu[348j dan kami masukkan ia ke dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali." (An-Nisa': 115) 

Imam Asy-Syaukani berkata, "Sisi pendalilan dari 
ayat ini adalah bahwa Allah menjadikan 
penentangan terhadap Rasulullah ' dan mengikuti 
selain jalan yang ditempuh mu'minin sebagai dua hal 
yang mendapatkan ancaman. Seandainya mengikuti 
selain jalan yang ditempuh mu'minin dibolehkan 
tentu saja Allah tidak mengumpulkan antara hal 
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tersebut dan hal yang diharamkan. 

Yang dimaksud dengan mengikuti selain jalan 
yang ditempuh mu'minin adalah mengikuti pendapat 
atau fatwa yang menyelisihi pendapat dan fatwa 
mereka. Maka jika hal tersebut diharamkan, tentu 
saja mengikuti jalan yang ditempu mu'minin adalah 
suatu kewajiban." 6 

Penjelasan Imam Asy-Syaukani di atas 
menunjukkan bahwasanya ayat di atas merupakan 
dalil kuat atas kehujjahan Ijma'. Di mana keluar dari 
kesepakatan seluruh ummat Islam adalah sesuatu 
yang haram (tercela), hal ini bermakna sebaliknya, 
mengikuti kesepakatan seluruh umma Islam adalah 
suatu kewajiban. 

b. As-Sunnah 

Selain dalil dari Al-Qur'an ada banyak hadits yang 
dijadikan oleh para ulama' sebagai dalil kehujjahan 
Ijma'. Antara lain : 

a) Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah ' bersabda 


: jii j! - jif &\ Si " 

jbJl hfh CApL^-l 4&I Jjj 


"Sungguh Allah tidak akan mengumpulkan 
ummatku -atau ummat Muhammad dalam 
kesesatan. Tangan Allah bersama Jama'ah siapa 


6 Lihat: Irsyad Al-Fuhul, Asy-Syaukani, jilid 1 hal. 293 - 294 
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yang menyendiridia akan menyendiri menuju 
neraka." 7 


b) Dari Ibnu Mas'ud dia berkata : 

Jw? — aAi! j} 

(.A^JeS gU.^U — aJLp 4jji 

cA^_s^ A*j (J5 jigi cAi^Coli 

s-ljjj 4jb>e_^l t_.Jjla dj>-ji 

b_^o>- OjJLJ. 1 (_£lj C 410 ^lp C4A 

* 4^)1 dOS* J ^ UwC A b (. 4^)1 AlP 


"Sungguh Allah melihat hati para hamba-Nya, dan 
Dia mendapatkan hati Muhammad ' adalah hati 
yang terbaik; maka Dia memilihnya untuk 
mengemban risalah kenabian. Kemudia dia melihat 
ke hati hamba-hamba yang lain selain hati 
Muhammad maka Dia menemukan hati para 
sahabatnya adalah hati terbaik , sehingga Dia 
menjadikannya para pembantu nabi-Nya, mereka 
berperang demi agamanya. 


Maka apa yang dipandang ummat Islam sebagai 


7 Lihat : Sunan At-Tirmidzi : kitab Al-Fitan bab Luzum Al- 
Jama'ah. Al-Mustarak Imam Al-Hakim : Kitab Al-'llmi jilid 1 
hal. 115 s.d. 116. Sunan Abu Dawud : Kitab Al-Fitan, Bab 
Dzikru Al-Fitan wa Dala'iluha 
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suatu kebaikan maka itu adalah suatu kebaikan, 
dan apa yang mereka pandang sebagai suatu 
keburukan maka itu adalah keburukan. 

c) Dari 'Umar bin Al-Khattab a dia berkata, 
Rasulullah ' bersabda : 




"Siapa saja yang ingin mendapatkan pertengahan 
Surga, maka ikutilah Jama'ah (ummat Islam). 
Karena syaithan itu lebih suka bersama orang yang 
sendiridan dia lebih jauh ketika bersama dua 

//Q 

orang. 

Sisi pendalilan dari hadits-hadits di atas antara lain 


8 Hadits ini adalah hadits mauquf dari riwayat Ibnu Ma'ud a. 

Lihat: Musnad Ahmad jilid 1 hal. 379. Ma'rifah As-Shahbah 
karya Al-Hakim Bab Keutamaan Abu Bakr a, beliau 
meriwayatkan hadits ini secara mauquf dan 
berkomentar,"Sa/iac/ hadits ini shahih tetapi tidak ditakhrij 
oleh Al-Bukhari dan Muslim." Kasyfu Al-Astar 'an Zawaid Al- 
Bazzar karya Al-Haitsamiy : Bab Al-ljma'. 

9 Ini adalah hadits Shahih. Lihat : Ar-Risalah karya Asy-Syafi'i 

hal. 474. Musnad Ahmad jilid 14 hal. 18 dan 26. At-Tirmidzi 
hadits no. 2166. Sunan Ibnu Majah hadits no. 2363, Shahih 
Ibnu Hibban hadits no. 2282 dan Al-Mustadrak Al-Hakim 
jilid 1 hal. 18. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Ibnu Umar, Abu Ad- 
Darda' secara marfu' dengan lafadh yang berbeda-beda. 
Lihat juga Syarh Al-Baghawi jilid 3 hal. 347. 
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1. Hadits-hadits di atas meskipun masing-masing 
derajatnya tidak sampai mutawatir lafdhi 
tetapi ketika semua hadits tersebut 
digabungkan maka menjadi mutawatir 
ma'nawi. Sehinga bisa dijadikan dalil qath'iy 
sebagai landasan ljma\ 

Hal ini karena hadits-hadits di atas mengarah 
ke satu makna, bahwa Rasulullah ' sangat 
memperhitungkan kekuatan ummat ini ketika 
semua bersatu dalam satu pendapat, yaitu 
terlindungi dari kesalahan. 

2. Hadits-hadits di atas menjadi pegangan para 
sahabat dan para tabi'in di zaman mereka, dan 
tidak ada yang menyelisihi mereka sama 
sekali. Mereka bisa satu kata, padahal ada 
perbedaan latar belakang, lingkungan dan 
madzhab mereka. 

Sehingga bisa dipastikan, ketika mereka 
bersepakat atas suatu hal -dengan latar 
belakang tadi- maka hal yang mereka sepakati 
itu adalah sebuah kebenaran dan hujjah yang 
harus diamalkan. 10 

Landasan-landasan dari Al-Qur'an dan As-Sunnah 
di atas adalah landasan yang dijadikan oleh mayoritas 
ulama sebagai landasan atas kehujjahan Ijma' 


10 Lihat : Raudhah An-Nadhir wa Junnah Al-Munadhir karya 
Ibnu Qudamah, jilid 1 hal. 387-388 (disertai penjelasan dari 
Dr. Sya'ban Muhammad Isma'il) 
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sebagai dalil Syar'i. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya 
kehujjahan ijma' adalah hujjah qath'iyyah yang wajib 
diikuti dan haram diselisihi. Orang-orang yang 
menyelisihi ijma' ini berkonsekuensi kepada 
kekafiran, kesesatan dan kebid'ahan yang tercela. 
Hal ini jika ijma' tersebut diriwayatkan melalui jalur 
riwayat mutawatir. 

Adapun ketika ijma' tersebut diriwayatkan 
melalui khabar ahad atau jenisnya ijma' sukuti 11 , 
maka fungsinya adalah dhanni dilaloh. 

Untuk itulah berdasarkan pendapat dari 
beberapa ulama seperti Imam Haramain, Al-lsnawi 
dan Ibnu Hajib, bahwasanya orang yang mengingkari 
adanya ijma' tidak dikafirkan kecuali jika Ijma' yang 
diingkari adalah perkara-perkara yang masyhur bagi 
orang awwam seperti rukun Islam yang lima, 
kewajiban meyakini tauhid dan risalah kenabian, 
serta masalah-masalah pokok agama yang lain. 

Begitu pula sebaliknya, ketika ada orang yang 
mengakui adanya ijma' dan mengakui kebenaran 
orang-orang yang berijma' tetapi dia mengingkari 
hasil ijma' mereka, maka mereka masuk dalam 
ancaman di atas. Hal ini karena pengingkaran 
terhadap masalah-masalaha di atas bisa menuju ke 
pengingkaran terhadap syari'at, dan siapa yang 


11 Terkait pembahasan ijma' sukuti akan dibahas di bagian 
berikutnya dari buku ini. 
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mengingkari syari'at maka dia telah kafir. 12 

2. Beberapa Penolak Kehujjahan Ijma’ 

Ada beberapa orang yang mengingkari 
kehujjahan Ijma' dari beberapa Ulama Mu'tazilah An- 
Naddham 13 , dan beberapa ulama Syi'ah. 14 

Untuk mendukung pendapat mereka ini An- 
Naddham memberikan definisi singkat untuk Ijma' : 

J ^3 (JS* 

"Setiap pendapat yang bisa dijadikan hujjah." 

Namun definisi ini menurut Ibnu Qudamah 
adalah definisi yang tidak benar baik dilihat dari 
perspektif bahasa maupun adat. 15 

Sedangkan dalam kitab Al-Mu'tamad jilid 2 hal 
458 disebutkan penolakan pengikut Syi'ah Imamiyah 
terhadap kehujjahan Ijma', mereka mengatakan : 


12 Lihat : Fawatih Al-Rahumat, jilid 2 hal. 213, Syarh AL- 
Mahalliy 'ala Jam'i Al-Jawami', jilid 2 hal. 168, Al-Madkhal 
ila Madzhab Ahmad, hal. 129. 

13 Nama lengkapnya Ibahim bin Yasar bin Hani', Abu lshaq Al- 
Bashri Al-Mu'tazili. Dia adalah seorang sastrawdan guru 
dari AI-J a h i d h, meninggal pada 231 H. Dia bahkan memiliki 
kitab khusus yang menolak kehujjahan Ijma' bernama An- 
Nukat fi 'Adami Hujjiati Al-ljma'. (Lihat Tarikh Al-Baghdad 
jilid 6 hal. 97) 

14 Lihat: Raudhah An-Nadhir, jilid 1 hal. 379 

15 Lihat: Raudhah An-Nadhir, jilid 1 hal. 379 
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^3 t J)g9 I flo^!| J 3 -® AaS j K' (jl 

"Jika di sana ada pendapat Imam Al-Ma'shum 
maka Ijma' bisa dijadikan hujjah, jika tidak maka 
tidak bisa ." 

Pendapat mereka di atas sebenarnya justru 
keluar dari Ijma' ulama sendiri, di mana mereka 
menjadikan Standard kebenaran ada pada perkataan 
Imam mereka yang menurut aqidah mereka sebagai 
imam yang ma'shum (terbebas dari kesalahan). 
Padahal seluruh ummat Islam sepakat tidak ada 
orang yang ma'shum kecuali nabi Muhammad 

Selain itu, mereka juga membantah dalil yang 
dipaparkan oleh jumhur ulama. Antara lain mereka 
membantah pendalilan jumhur terhadap surat An- 
Nisa' : 115 di atas. Mereka berpendapat: 

a. Yang mendapatkan ancaman di ayat tersebut 
jika yang dilanggar adalah dua hal sekaligus 
(menentang Rasul ' dan menyelisihi jalan 
mu'minin), jika yang dilanggar hanya salah 
satu saja maka hal ancaman tersebut belum 
berlaku. 

b. Yang dimaksud dengan kata (aAO^ 1 ) di sana 
bisa dimaknai dengan semua ummat Islam 
sampai hari kiamat, sehingga Ijma' tidak bisa 
terjadi hanya atas kesepakatan ummat di satu 
masa saja. 

Orang-orang yang menentang Ijma' juga 
termasuk bagian dari ummat Islam, sehingga 
langkah yang mereka tempuh ini tidak bisa 
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dikatakan sebagai penolakan jalan yang 
ditempuh mu'minin. 

c. Dari dua bantahan di atas maka bisa 
disimpulkan bahwasanya ayat tersebut adalah 
ayat yang multitafsir (dhanni ad-dilalah), 
sedangkan Ijma adalah dalil yang tidak boleh 
dilandaskan pada sesuatu yang dhanni. 

3. Bantahan Atas Dalil Penolak Ijma’ 

Jumhur ulama memberikan beberapa bantahan atas 
dalil-dalil yang diklaim oleh para penolak Ijma' 
tersebut. Antara lain : 

a. Redaksi ancaman atas dua hal menunjukkan 
ini merupakan ancaman atas setiap hal 
tersebut, baik dilanggar salah satunya atau 
dua-duanya. 

Contoh : ada orang mengancam, "jika engkau 
makan jengkol atau minum es teler maka aku 
akan mengusirmu." 

Ternyata orang yang diancam tadi minum es 
teler. Meskipun hanya satu pantangan yang 
dilanggar maka dia masuk ke dalam ancaman 
tersebut. 

b. Penakwilan kata (uAO^ 1 ) dengan semua 
ummat Islam di sepanjang zaman merupakan 
bentuk ta'wil yang dari makna aslinya, dan 
menggantinya dengan satu makna aja. Untuk 
itulah bantahan ini tidak terlalu kuat untuk 
dijadikan hujjah. 

c. Dalil yang memiliki makna multitafsir tidak 
serta merta menjadikan dalil tersebut tidak 
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bisa dijadikan sebagai dalil asli. Hal ini karena 
setiap dalil pasti bisa dimaknai dengan banyak 
kemungkinan, seperti Nash yang mempunyai 
kemungkinan mansukh, dalil 'am yang 
mungkin bisa ditakhsihis. Kemungkinan- 
kemungkinan ini tidak serta merta 
menyebabkan dalil-dalil tersebut menjadi dalil 
yang tidak termasuk dalil asli. 

Demikianlah bantahan dari mayoritas (jumhur) 
ulama atas kelompok yang menentang kehujjahan 
Ijma', di mana bisa kita lihat mereka cukup kuat sekali 
dalam membantah. 

E. Kemungkinan Terjadinya 

Selain menolak kehujjahan Ijma', An-Naddham 
dan sebagian ulama' Syi'ah juga beranggapan dan 
mengklaim bahwasanya Ijma' dengan pengertian 
yang disepakati oleh mayoritas ulama ini mustahil 
dan tidak pernah terjadi. 16 Mereka memberikan 
beberapa alasan berikut: 

1. Rukun utama terwujudnya Ijma' adalah adanya 
kesepakatan dari semua mujtahid dalam suatu 
masa, untuk itu ada syarat-syarat yang harus 
dipenuhi, antara lain : 

■ Diketahui siapa saja mujtahid tersebut dari 
berbagai negeri Islam 

■ Diketahui semua pendapat mereka. 


16 Lihat: Al-Wajiz fi Ushul Al-Fiqh karya Dr. Wahbah Az-Zuhaili, 
hal. 53-54 
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Dua hal itu adalah sesuatu yang mustahil secara 
adat, karena tidak ada batasan yang jelas mengenai 
siapa itu mujtahid dan para mujathid itu pun tersebar 
ke berbagai negara, sehingga mengumpulkan 
mereka dan mengetahui pendapat masing-masing 
dengan cara yang terpercaya adalah suatu hal yang 
sulit. 

2. Dalil yang digunakan oleh peserta Ijma' untuk 
melandasi pendapat mereka, bisa berupa dalil 
qath'iy atau dhanniy dilalah. Jika yang mereka 
jadikan landasan adalah dalil qath'iy maka 
sebenarnya tanpa ada Ijma' pun kita cukup 
berdalil dengan dalil tersebut. 

Adapun ketika dalil yang mereka gunakan 
adalah dalil yang dhanniy maka secara akal 
tidak mungkin terjadi kesepakatan. Hal ini 
karena dalil dhanniy adalah dalil multitafsir 
yang menjadi salah satu sebab terjadinya 
perbedaan pendapat antara para mujtahid. 
Baik karena perbedaan sudut pandang, 
kapasitas keilmuan dan kecenderungan 
madzhab mereka. 

Sehingga berdasarkan alasan ini maka mustahil 
terjadi Ijma'. 

Mayoritas ulama, dalam menjawab dalil-dalil yang 
dikemukakan di atas tidak menggunakan dalil teori 
atau alasan serupa namun mereka menjawabnya 
dengan kenyataan yang ada. 

Yaitu, Ijma' ini pada kenyataan di lapangan 
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memang dipraktekkan. Dan ini merupakan dalil 
terkuat daripada teori apapun. 

Banyak contoh praktek Ijma' yang terjadi pada 
zaman para Sahabat, antara lain : 

■ Perang terhadap para penolak zakat 

■ Pengumpulan Al-Qur'an dalam satu mushaf. 

■ Ijma' dalam riba seperti : Keharaman riba' di 6 
jenis barang ribawi, 

■ Dalam Pernikahan : Tidak sahnya pernikahan 
antara wanita muslimah dan laki-laki non 
muslim. Bolehnya akad nikah tanpa 
menyebutkan mahar. Haramnya mempoligami 
seorang perempuan dan bibinya. 

■ Haramya lemak babi. 

■ Dalam Mawarits : Pemberian jatah 1/6 bagian 
harta warisan untuk nenek. Seorang anak laki- 
laki bisa menghijab cucu laki-laki dari anak 
perempuan dan contoh-contoh hukum lain 
yang terjadi Ijma' di dalamnya. 

Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkata, 

fCo j! (Js- jl CjU^Sj?JI l^Jl j^Jci ^jJI 

I I J I ^ I I2J l^-yb.) I J buL>^! I 

ojj ^ tj.S'J) C 'A a 11 I (j-° ^ I Jjk b I3 


muka | daftar isi 


26 I P a g e 


AJIoL^o 

"Hari ini Ijma' ini bisa dilakukan dengan cara 
melakukan mu'tamar atau pertemuan tingkat 
tinggi. Pertemuan itu diadakan oleh pemerintah 
negeri Islam atau organisasi-organisasi figih 
dengan cara memilih perwakilan ahlul halli wal 
agdi terkenal yang memenuhi kriteria syar'i 
sebagai mujtahid , sebagai representasi nyata dari 
setiap negeri Islam. Pemilihan ini bukan hanya 
sekedar formalitas dan basa-sai saja." 

Supaya lebih jelas mengenai praktek ijma' dari 
masa ke masa, marilah kita beralih ke pembahasan 
khusus mengenai hal tersebut. 

F. Praktek Ijma’ dari Masa ke Masa 

Meskipun mayoritas ulama sepakat bahwasanya 
Ijma' ulama ini terjadi secara nyata, tetapi mereka 
berbeda pendapat apakah Ijma' ini hanya terjadi di 
zaman Shahabat saja ataukah terjadi di setiap masa. 

Jika dilihat dari sejarah perkembangannya, 
memang konsep Ijma' ini dimulai dari zaman para 
sahabat. Di mana setelah Rasulullah ' wafat, otomatis 
ketika menghadapi suatu permasalahan baru yang 
tidak ada pada zaman beliau ' dan tidak ada teks yang 
secara sharih menjelaskan hukum dari masalah itu 
maka para sahabat pun dituntut untuk melakukan 
ijtihad. 


17 Lihat: Ushul Al-Fiqh Al-lslamiy, hal. 54 
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Bisa digambarkan praktek Ijma' dari masa ke masa 
adalah sebagai berikut: 

1. Masa Sahabat 

Masa ini adalah masa pemerintahan Khulafa'ur 
Rasyidin. Di mana setiap ada perkara baru yang 
butuh ijtihad, maka para khalifah seperti Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali a mengumpulkan para 
mujtahid sahabat untuk melakukan musyawarah. 

Mereka saling berdiskusi bahkan berdebat sampai 
menyepakati satu pendapat. Pendapat yang 
disepakati inilah yang kemudian menjadi Ijma' 
Shahabat. 

Dari musyawarah-musyawarah di ataslah maka 
banyak menghasilkan ijma' sahabat, seperti 
pengangkatan khalifah, perang kepada orang-orang 
murtad, tidak adanya pembagian tanah di negeri- 
negeri yang ditaklukkan sepereti lraq, Mesir dan 
Syam serta contoh-contoh lain seperti yang 
dijelaskan di bagian sebelumnya. 

Karena itulah, tidak heran jika masa ini melahirkan 
banyak ijma' yang dilakukan oleh para sahabat. 

2. Masa Tabi’in 

Pada masa ini ide Ijma' mulai memudar, karena 
para sahabat sudah tersebar di berbagai wilayah 
negeri-negeri Islam, dan pendapatyang berkembang 
pun semakin beragam. Selain itu kebijakan politik 
khalifah pada zaman ini ketika menghadapi masalah 
baru tidak seperti kebijakan zaman khulafa'aur 
Rasyidin yang mengumpulkan para ulama dalam satu 
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pendapat. 

Untuk itu Ijma' di zaman ini semakin sedikit, 
bahkan hampir tidak ada sama sekali. 

3. Masa Para Imam Mujtahid 

Pada zaman ini, tuntutan ijtihad juga membuat 
para mujtahid harus mengetahui ijma'-ijma di zaman 
sahabat. Dan para imam juga berusaha untuk 
mengikuti ijma'-ijma tersebut sehingga tidak dituduh 
melakukan penyimpangan pendapat yang 
menyelisihi ijma' mereka. 

Masing-masing mujtahid juga terpengaruh dengan 
pendapat di lingkungan tempat mereka tinggal, 
sehingga bisa kita lihat Imam Malik misalnya sangat 
terpengaruh dengan ijma' penduduk Madinah, 
bahkan menjadikannya sebagai salah satu dalil syar'i. 
Begitu pula Imam Abu Hanifah yang juga 
terpengaruh dengan pendapat-pendapat Ulama 
Kufah. 

4. Masa Ulama Madzhab 

Setelah berlalu masa-masa imam madzhab, maka 
setiap Imam pun memiliki madzhab yang di sana 
terdapat para pengikutnya, baik para ulama maupun 
orang awwam. Pada masa ini ada fenomena 
menjadikan ijma' sebagai justifikasi kebenaran 
pendapat madzhab mereka, padahal belum tentu 
demikian. 

Sebab pada kenyataannya masalah-masalah yang 
diklaim berdasarkan ijma' tersebut ternyata terdapat 
perbedaan pendapat dari para ulama yang 
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representatif. 18 

Dari pemaparan di atas bisa disimpulkan 
bahwasanya ijma' yang benar-benar disepakati oleh 
para ulama terjadi adalah ijma' yang terjadi di zaman 
para sahabat nabi \ Adapun setelah zaman sahabat, 
seperti dipaparkan di atas, sangat sedikit sekali 
terjadinya ijma'. 

Meskipun secara teori jumhur ulama ijma' ini bisa 
berlaku kapan saja, tetapi secara praktek, ijma' di 
zaman setelah sahabat sangat sulit dibuktikan. Selain 
karena faktor-faktor yang disebutkan di atas seperti 
persebaran para mujtahid di negeri-negeri Islam 
yang berjauhan ada faktor yang lain. 

Faktor itu adalah faktor kekuatan riwayat ijma' itu 
sendiri. Kebanyakan riwayat yang menyebutkan 
tentang terjadinya ijma' itu statusnya dhanniy 
tsubut. Berbeda dengan ijma' sahabat yang 
kebanyakan sumbernya berasal dari riwayat yang 
qath'iy tsubut. 

Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Abu lshaq Al- 
Isfarayiniy, 

i 4j Ll^oO LaJ I ^yO yS> I p I (j I 

j-Cou CpdJl IIdjb 9 

^yO OyVC- jLL<U I y ^ ^yO bJb 


18 Lihat : Ushul Al-Fiqh Al-lslamiy, hal. 466 s.d. 467 
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"Kita mengetahui bahwa jumlah masalah yang 
terjadi ijma' ini sebanyak lebih dari 20.000 masalah. 
Namun apakah klaim ini adalah klaim yang benar? 
Dan apakah ijma' yang dimaksud di sana adalah 
ijma' yang merupakan sumber hukum ke-3? Di mana 
ijma' ini memiliki keistimewaan di banding ijma' 
dalam ilmu lain, sebab ia terbebas dari kesalahan ?" 19 

Artinya memang untuk memastikan suatu masalah 
itu terjadi ijma' atau tidak dibutuhkan penelitian yang 
mendalam akan kevalidannya. Sebagaimana 
diperingatkan oleh Imam Asy-Syafi'i, 

4j (Jljjj 4j_9 fduo ^ lo 

"Masalah yang tidak diketahui ada perbedaan 
pendapat di situ tidak serta merta disebut ijma'." 

Begitu juga dengan Imam Ahmad yang 
memperingatkan klaim ijma' ini, beliau berkata, 

b )- 0 

"Siapa saja yang mengklaim terjadinya ijma' maka 
dia adalah pembohong." 20 

Maksud perkataan Imam Ahmad v di atas bukan 
bermakna pengingkaran beliau terhadap ijma' tetapi 
sebagai bentuk peringatan kepada siapa saja yang 


19 Lihat : Ushul Al-Fiqh Al-lslamiy, jilid 1 hal. 467 

20 Lihat : Al-Wajiz fi Ushul Al-Fiqh, hal. 55 
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mengklaim ijma' harus benar-benar meneliti lagi 
apakah memang ada ijma' atau tidak. Sehingga ada 
landasan kuat dalam mengatakan hal itu, bukan 
hanya sekedar klaim semata. 

Menurut para ulama ushul Fiqih kontemporer 
seperti Dr. Wahbah Az-Zuhaili dan Syaikh Abu Zahrah 
bisa jadi yang dimaksud oleh para ulama madzhab 
sebagai ijma' adalah kesepakatan kebanyakan 
mujtahid, atau kesepakatan ulama 4 madzhab, atau 
hanya kesepakatan seluruh ulama madzhab saja, 
atau minimal tidak diketahui adanya khilaf di dalam 
masalah ini. 

Atas dasar tersebut maka Imam Ahmad ketika 
menjelaskan mengenai masalah yang diklaim ada 
Ijma' dengan ungkapan, 


l9^b>- 4 j_9 


"Kami kita mengetahui ada khilaf di sana." 21 

Namun satu hal yang pasti dan disepakati oleh 
semua ulama' adalah mereka mengakui ijma' yang 
terjadi di zaman sahabat. Sehingga dalam tubuh 
ummat Islam sudah mengakar pemikiriran 
bahwasanya Ijma' adalah hujjah qath'i bagi umat ini. 
Semua ulama madzhab juga sangat mengingkari 
orang-orang yang menyelisihi ijma' sahabattersebut. 

Maka jika dalam suatu masa kita melihat ada 
orang-orang yang menyelisihi dan mencoba 


2121 Lihat : Ushul Al-Fiqh karya Syaikh Abu Zahrah, hal. 202 
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mengusik perkara-perkara yang sudah ada ijma' di 
dalamnya, apalagi ketika landasan ijma'nya adalah 
dalil qath'iy maka lebih baik diabaikan saja. 

Contoh upaya mengusik ijma' sahabat itu seperti 
munculnya pendapat-pendapat nyeleneh yang 
menggugat perhitungan warisan yang dianggap tidak 
adil antara laki-laki dan perempuan, mengganggap 
berhijab tidak wajib, illat keharaman khamr adalah 
karena cuaca panas, upaya melagalkan LGBT dan 
pendapat-pendapat menyimpang lainnya. 

Semua perkataan mereka, meskipun dikemas 
dengan bungkus apapun tetap tidak bisa merubah 
hukum-hukum yang sudah ditetapkan oleh Allah dan 
dikuatkan dengan adanya dalil ijma' ini. 

G. Klasifikasi Ijma’ 

Sebagaimana disebutkan di bagian sebelumnya, 
mayoritas ulama berpendapat bahwasanya Ijma' 
adalah salah satu dalil qath'iy yang wajib kita yakini 
selama memenuhi persyaratannya. Namun ijma' 
memiliki beberapa jenis yang tidak sama secara 
hukum antara yang satu dengan yang lain. 

1. Jenis Ijma’ Berdasarkan Cara Bersepakat 

Berdasarkan cara bersepakatnya, maka Ijma' 
dibagi menjadi dua jenis : Ijma' Sharih dan Ijma' 
Sukuti. 

a. Ijma’ Sharih : 

Ijma' yang terjadi di mana pada Ijma' tersebut 
semua mujtahid bersepakat secara ucapan dan 
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perbuatan tentang suatu hukum tertentu. 

Mereka berkumpul dalam satu majelis, dalam 
majelis tersebut semua mujtahid menyampaikan 
pendapatnya secara jelas mengenai masalah. Setelah 
itu mereka menyepakati satu pendapat dan 
pendapat itulah yang mereka fatwakan ke 
masyarakat. 

b. Ijma’ Sukuti : 

Ijma' yang terjadi di mana pada Ijma' itu sebagian 
mujtahid mengungkapkan pendapanya secara jelas, 
namun para mujtahid yang lain diam tidak 
mengungkapkan setelah mereka menelaah 
permasalahan yang didiskusikan, tetapi mereka juga 
tidak secara jelas mengingkari kesepakatan yang 
ada. 22 

2. Hukum Kedua Jenis Ijma’ 
a. Ijma’ Sharih 

Para ulama yang mengakui kehujjahan ijma' -baik 
yang mengatakan Ijma' hanya terjadi di zaman 
sahabat atau yang mengatakan terjadi di setiap 
masa- sepakat bahwasanya Ijma' Sharih merupakan 
hujjah yang harus diamalkan. Dan kehujjahannya 
adalah kehujjahan yang qath'iy, sehingga tidak 
multitafsir dan tidak bisa dibantah. 

Sedangkan Ijma' Sukuti maka para ulama berbeda 


22 Lihat: Al-Mustashfa jilid 1 hal. 121, Kasyf Al-Asrar jilid 2 hal. 
948, Syarh AI-'Adhud limukhtashar Al-Muntaha jilid 2 hal. 
37, Raudhah An-Nadhir jilid 1 hal. 381. 
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pendapat terkait kehujjahannya. Setidaknya ada 3 
pendapat dalam hal ini 23 : 

b. Ijma’ Sukuti Tidak Termasuk Ijma 

Ijma' jenis ini tidak masuk kriteria Ijma' dan tidak 
bisa dijadikan hujjah. 

Ini adalah pendapat dari para ulama Malikiyah dan 
Syafi'iyyah. Alasan dari pendapat mereka antara lain: 

■ Pertama 

Ada Kaidah : 


J I Lwd f/ 

'Sebuah perkataan itu tidak dinisbatkan 
kepada orang yang diam ." 

Sehingga seorang mujtahid tidak akan terkena 
konsekuensi dari hal yang tidak diucapkannya. Sebab 
jika kita menganggap jenis ini sebagai ijma' maka ini 
merupakan bentuk anggapan bahwa mujtahid yang 
diam itu berbicara dan menisbatakan kepadanya 
ucapan yang belum tentu diridhoi olehnya. 

■ Kedua 

Diamnya beberapa orang mujtahid tidak selalu 
merupakan indikator pasti persetujuan mereka. 
Karena ada kemungkinan diamnya mereka itu karena 
beberapa faktor lain. 

Faktor-faktor itu antara lain : 


23 Lihat: Ushul Al-Fiqh, Syaikh Abu Zahroh, hal. 205 
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• Mereka tidak berijtihad atau belum yakin 
terhadap ijtihadnya dalam masalah itu. 

• Khawatir mengungkapkan pendapat sebab 
segan dengan mujtahid yang berbeda 

• Menghindari mara bahaya jika mereka 
mengungkapkan pendapatnya, 

• Keyakinan bahwa setiap mujtahid itu pasti 
benar dan kemungkinan-kemungkinan lain 
yang menunjukkan bahwa diamnya mereka 
bukan tanda setuju. 

Atas alasan-alasan di atas maka mereka 
menyimpulkan bahwasanya diam bukanlah indikator 
persetujuan terhadap pendapat yang telah 
dipaparkan, sehingga Ijma' Sukuti bukanlah hujjah. 24 

c. Ijma’ Sukuti Termasuk Ijma’ 

Pendapat yang mengatakan bahwa Ijma' jenis ini 
termasuk Ijma' dan hujjah. Ini adalah pendapat dari 
ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah. Namun mereka 
berbeda pendapat apakah kehujjahan ijma' ini 
qath'iy atau dhanniy. Imam Al-Karkhi dari Madzhab 
Hanafi dan Al-Amidiy dari Mazhab Syafi'i 
berpendapat bahwa yang rajih jenis ijma' ini adalah 
dhanniy. 25 

Beberapa alasan pendapat mereka antara lain : 


24 Lihat: Ushul Al-Fiqh karya Abu Zahrah, hal. 205 s.d. 206. Al- 
Wajiz fi Ushul Al-Fiqh karya Wahbah Az-Zuhaili, hal. 52 s.d. 
53 

25 Lihat: Al-Wajiz fi Ushul Al-Fiqh, hal. 52 
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■ Pertama 

Kaidah yang berbunyi : 


(j Lu (jb_Jl 


"Diam pada situasi yang dituntut untuk 
menjelaskan adalah sebuah penjelasan (tentang 
persetujuan)." 

Sebenarnya yang menjadi hujjah itu bukan karena 
diamnya mereka, tetapi karena ada indikator lain. 
Seperti ada waktu yang cukup untuk memikirkan dan 
mempelajari dari berbagai sisi pendapat yang 
mereka dengar. 

Jika dalam waktu yang cukup tersebut mereka 
tetap diam, maka berdasarkan kaidah di atas diamya 
mereka adalah indikator persetujuan. 

■ Kedua 

Penyampaian pendapat dari semua mujtahid (ahli 
fatwa) terhadap suatu masalah itu sesuatu yang tidak 
sesuai dengan adat yang berlaku selama ini. Yang 
biasa terjadi adalah para mujtahid senior 
mengungkapkan pendapatnya kemudian para 
mujtahid junior diam sebagai bentuk persetujuan 
mereka. 

Sehingga diamnya para mujtahid dalam hal ini 
adalah bentuk persetujuan secara tidak langsung dari 
sebuah pendapat. 

■ Ketiga 
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Adanya kemungkinan bahwa diamnya para 
mujtahid itu merupakan ketidaksetujuan mereka 
sebagaimana diungkapkan pada alasan kelompok 
yang menolak ijma' sukutiy adalah kemungkinan 
yang tak berdasar. Asumsi seperti ini tidak bisa 
dijadikan landasan untuk menggugurkan dalil ijma' 
yang qath'i. 

Selain itu, tidak mengungkapkan kebenaran di 
waktu yang dibutuhkan adalah sesuatu yang haram. 
Dan sebagai bentuk baik sangka terhadap para 
mujtahid, hal ini tidak mungkin mereka lakukan, dan 
kita harus menganggap diamnya mereka adalah 
tanda setuju. 26 

d. Ijma’ Sukuti Tidak Masuk Kriteria Ijma’ 
Tetapi Bisa Dijadikan Hujjah 

Pendapat ini diungkapkan oleh Syaikh Abu Zahrah 
dalam bukunya tanpa menyebutkan siapa yang 
berpendapat. 

Alasan dari pendapat ini adalah karena hakikat 
ijma' tidak terwujud dalam jenis ijma' ini, tetapi ia 
menjadi hujjah karena dalam diamnya mereka itu 
kemungkinan persetujuan lebih kuat daripada 
kemungkinan ketidaksetujuan. 27 

3 enis Ijma’ Lain yang Diperselisihkan 

Ada jenis ijma' lain yang diperselisihkan oleh para 


26 Lihat : Ushul Al-Fiqh karya Abu Zahrah, hal. 206. Al-Wajiz fi 
Ushul Al-Fiqh karya Wahbah Az-Zuhaili, hal. 53 

27 Lihat: Ushul Al-Fiqh karya Abu Zahrah, hal. 206 
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ulama kehujjahannya, antara lain : 

a. Ijma’ Penduduk Madinah Al-Munawwarah 

Dalam masalah ini Imam Malik berpendapat hujjah 
syar'iyyah sedangkan mayoritas ulama tidak 
memandang demikian. Lebih rincinya bisa dilihat di 
pembahasan dalil Syar'i : Amal Penduduk Madinah. 28 

b. Ijma Mayoritas Mujtahid 

Mayoritas ulama berpendapat bukan hujjah, 
sedangkan beberapa Uama seperti At-Thabari, Al- 
Jauhari, Ibnu Hamdan, Al-Juwaini, As-Sarakhsiy dan 
Al-Ghazali memandangnya sebagai hujjah. 29 

c. Ijma’ ‘Ithrah (Ahli Bait Nabi) 

Yang dimaksud ahli bait di sini adalah Ali bin Abi 
Thalib a, istrinya Fathimah v dan kedua anaknya, Al- 
Hasan dan Al-Husain c Mayoritas ulama berpendapat 
kesepakatan mereka bukan ijma' sebab tidak 
merepresentasikan seluruh ummat. Sedangkan 
menurut Syi'ah perkataan mereka adalah hujjah 
sebab menurut keyakinan mereka ahli bait itu 
ma'shum dari kesalahan. 30 

d. Ijma’ Khulafa’ur Rasyidin 

Mayoritas ulama berpendapat ijma' mereka tidak 
merepresentasikan Ijma', sedangkan salah satu 


28 Lihat : Al-Wajiz Fii Ushul Al-Fiqh karya Dr. Mushthafa Az- 
Zuhailiy, jilid 1 hal.236. 

29 Ibid. Hal. 236 

30 Lihat: Ta'liq dari pensyarah di kitab Raudhah An-Nadhir, jilid 
1 hal. 416 
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riwayat dari Imam Ahmad menyebutkan ijma' 
mereka adalah ijma' dan bisa dijadikan hujjah. 31 

e. Ijma’ Syaikhain (Abu Bakar dan Umar) 

Menurut mayoritas ulama Ijma' mereka bukan 
merupakan Ijma, tetapi menurut sebagian ulama' 
ijma' mereka adalah ijma'. 32 

□ 


31 Ibid., hal. 414 

32 Ibid., hal. 415 
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A. Definisi 

Akad salam adalah salah satu bentuk akad dalam 
fiqih muamalah. Salam yang dimaksud disini bukan 
salam yang artinya perdamaian atau memberi salam. 
Salam yang dimaksud dalam pembahasan ini terdiri 
dari tiga huruf : sin-lom-mim {^), artinya adalah 
penyerahan dan bukan berarti perdamaian. 

Dari kata salam inilah istilah Islam punya akaryang 
salah satu maknanya adalah berserah-diri. 
Sedangkan kata salam yang bermakna perdamaian 
terdiri dari 4 huruf, sin-lam-alif-mim (PH. 

Istilah salam (^) sering juga disebut juga dengan 
salaf (‘-4^). Di kebanyakan hadits nabawi, istilah yang 
nampaknya lebih banyak digunakan adalah salaf. 
Namun dalam kitab fiqih, lebih sering digunakan 
salam. 

1. Bahasa 

Secara bahasa, salam [^) adalah al-i'tha' (*Ua&yi) 
dan at-tasllf( < - «A-m ). Keduanya bermakna pemberian. 

Ungkapan aslama ats-tsauba lil al-khayyath 

bermakna : dia telah menyerahkan baju kepada 
penjahit. 1 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilah syariah, akad salam 

sering didefinisikan oleh para fuqaha secara 

umumnya menjadi 

SU-U- Jj2u 4joJJl J jjo 


1 Lisanul Arab, madah 'Gharar' hal. 217 
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Jual-beli barang yang disebutkan sifatnya dalam 
tanggungan dengan imbalan (pembayaran) yang 
dilakukan saat itu juga. 

Dengan bahasa yang mudah, akad salam itu pada 
hakikatnya adalah jual-beli dengan hutang. Tapi 
bedanya, yang dihutang bukan uang 
pembayarannya, melainkan barangnya. Sedangkan 
uang pembayarannya justru diserahkan tunai. 

Jadi akad salam ini kebalikan dari kredit. Kalau 
jual-beli kredit, barangnya diserahkan terlebih 
dahulu dan uang pembayarannya jadi hutang. 
Sedangkan akad salaf, uangnya diserahkan terlebih 
dahulu sedangkan barangnya belum diserahkan dan 
menjadi hutang. 

B. Perbedaan Akad Salam Dengan Akad 
Yang Serupa 

1. Bukan Uang Muka 

Biasanya sebelum sebuah transaksi jual-beli 
terjadi, ada semacam kesepakatan awal antara 
penjual dan pembeli, dengan ditandai dengan 
semacam uang muka sebagai jaminan. 

Dibandingkan dengan uang muka atau uang 
jaminan, akad salam berbeda kedudukannya dalam 
beberapa hal. Di dalam akad salam, jual-beli sudah 
resmi terjadi dan sudah sah. Yang belum dilakukan 
hanya tinggal serah terima barang yang diperjual¬ 
belikan. 

Sedangkan dalam masalah uang jaminan, jual-beli 
belum selesai dan masih dalam proses. Hal itu 
ditandai bahwa uang muka bisa saja menjadi 
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'hangus', bila pembeli tidak segera melunasi uangnya 
sesuai dengan waktu jatuh tempo. 

Maka akad salam ini berbeda dengan uang muka 
atau uang jaminan. 

2. Bukan Sistem Ijon Yang Haram 

Akad salam juga tidak sama dengan jual-beli siste 
ijon yang sering terjadi antara petani dan tengkulak. 

Contohnya seorang petani sudah 'menjual' apa 
yang bakalan menjadi hasil panennya kepada 
tengkulak, padahal belum lagi masa panen. 
Tanamannya itu belum berbuah, kalau pun ada, 
masih berupa pentil buah. Bahkan kadang jual-beli 
ijon sudah dilakukan sejak sebelum dia menanam. 

Sistem ijon yang mereka lakukan itu adalah jual- 
beli haram, karena termasuk jual-beli yang 
mengandung unsur jahalah atau ketidak-jelasan 
barang yang diperjual-belikan. Tentu saja barang 
yang dijual tidak jelas, sebab masih mentah di pohon, 
bahkan belum lagi ditanam. 

Sedangkan akad jual-beli salam berbeda dengan 
sistem ijon yang haram itu. Yang membedakannya 
bahwa dalam akad salam ini, hasil panen yang dijual 
harus ditetapkan spesifikasinya sejak akad disepakati 
secara tepat, baik jenisnya kualitas, kuantitas dan 
lainnya dan tidak boleh digantungkan pada semata- 
mata hasil panen. 

Sehingga apabila hasil panennya tidak sesuai 
dengan spesifikasi yang sudah disepakati, hutangnya 
dianggap tetap belum terbayar. Petani itu wajib 
membayar dengan hasil panen yang sesuai dengan 
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spesifikasi yang sudah disepakati, bagaimana pun 
caranya termasuk dengan membeli dari petani lain. 

Sedangkan sistem ijon itu haram, karena barang 
yang dijual semata-mata apa adanya dari hasil panen. 
Bila hasil panennya jelek atau tidak sesuai harapan, 
maka yang membeli hasil panen itu rugi. 

Sebaliknya, bila hasilnya bagus, maka boleh jadi 
petaninya yang rugi, karena harga jualnya jauh lebih 
rendah dari harga pasar yang berlaku saat itu. 

3. Bukan Menjual Barang Milik Orang Lain 

Menjual barang tertentu yang belum menjadi milik 
kita hukumnya haram. Alasannya lantaran tidak ada 
jaminan bagi si penjual untuk bisa mendapatkan 
barang itu untuk diserahkan kepada pembelinya. 

Misalnya, Ahmad menjual mobil milik Budi kepada 
Eko. Padahal Ahmad dan Budi tidak punya 
kesepakatan apa-apa tentang jual-beli mobil. Maka 
Ahmad tidak bisa main jual barang milik Budi begitu 
saja kepada Eko. Hal itu karena sama sekali tidak bisa 
memastikan apakah Budi mau menjual mobilnya ke 
Ahmad untuk dijual lagi ke Eko. Maka akad ini adalah 
akad haram. 

Dalam akad salam, barang yang diperjual-belikan 
bukan barang yang spesifik dimiliki oleh seseorang, 
melainkan barangyang bisa dibeli dari siapa saja yang 
memilikinya dan memang tersedia dalam jumlah 
yang banyak. 

Dalam hal ini Ahmad bukan menjual mobil milik 
Budi, melainkan menjual mobil dengan spesifikasi 
tertentu, dimana Ahmad bisa dengan mudah 
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mendapatkannya dari banyak sumber, tidak harus 
milik Budi. 


Contoh lain A menjual secara salam berupa seekor 
sapi kepada B. A dan B sepakat bahwa spesifikasi sapi 
itu misalnya sapi jenis tertentu, betina, usia 3 tahun, 
berat badan sekian dan seterusnya. 

Akad itu menjadi haram kalau sapi yang dimaksud 
adalah harus sapi milik C yang tertentu yaitu yang 
bernama Paijo, padahal C belum tentu menjualnya 
kepada A. 


Tapi akad itu menjadi halal dalam salam, karena 
sapinya tidak harus si Paijo milik C, bisa sapi yang 
bernama siapa saja asalkan kriterianya tepat sesuai 
dengan yang disepakati. Dan tentunya sapi seperti itu 
tersedia dimana-mana asalkan ada uangnya. 

C. Masyru'iyah 

Akad salam ditetapkan kebolehannya di dalam Al- 
Quran, As-Sunnah dan juga ijmak 

1. Al-Quran 


s' z 5 


Hai orang-orang yang beriman , apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan , hendaklah kamu menuliskannya (QS. Al- 
Baqarah : 282) 

2. As-Sunnah 

Sedangkan dalam As-Sunnah An-Nabawiyah, dalil 
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dengan salam ini disebutkan dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas RA. 


4UJwL^J| $j| ^‘’bp ^y.\ 

j£ (3 obbl ^Ja \ jLii sibJl <3 

- J^' Ji 9 j 33 t) <14^ 


0 I X 1 * < ^ JI 


0 1 ^ V 

aJLp ,4 




Ibnu Abbas RA berkata bahwa ketika Nabi SAW 
baru tiba di Madinah , orang-orang madinah biasa 
melakukan akad salam pada kurma untk satu dan 
dua tahun. Maka Nabi SAW bersabda,"Siapa yang 
melakukan akad salam pada kurma, maka lakukan 
dengan timbangan yang ditentukan dan dalam 
jangka waktu yang ditentukan". (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


jji J\ j, &\ <4>i j J-y yy ^ 

LlJIj bbjj §| ajji (Jd ^ygJ bS"" 
- joonJlj (3 ^ g al-°~: q ^biJl 3?b_>l 

Ji -9^J'3 : ?3jj jj 

1U> & pL J :Vli 


Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Auf RA 
keduanya mengatakan/'Kami biasa mendapat 
ghanimah bersama Rasulullah SAW. Datang orang- 
orang dari negeri syam. Lalu kami bertransaksi 
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secara akad salam dengan mereka dengan gandum, 
jelai -dalam riwayat lain : lemak- dan kismis, dengan 
jangka waktu tertentu". 

Ketika ditanyakan kepada kami,"Apakah mereka 
itu mempunyai tanaman?". Jawab kedua sahabat 
ini,"Tidak kami tanyakan kepada mereka tentang 
itu". (HR Bukhari dan Muslim) 


J*-! jj-o. ya U l)I ^>1 Jli 

oJuis aJ jilj 4 jL 6" (j 4 &I Ji 


Ibnu Al-Abbas berkata, Aku bersaksi bahwa akad 
salaf (salam) yang ditanggung hingga waktu yang 
ditentukan telah dihalalkan Allah dalam Kitab-Nya 
dan Dia telah mengizinkannya. Kemudian beliau 
membaca ayat ini. (HR Asy-Syafi'i dalam musnadnya) 

Secara umum memang ada larangan jual-beli 
ketika barangnya belum ada, seperti yang disebutkan 
dalam hadits berikut: 


Janganlah kamu menjual barang yang tidak kamu 
miliki (HR. Tirmizy, Ahmad, An-Nasai, Ibnu Majah, 
Abu Daud) 

Namun akad salam merupakan pengecualian yang 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW, sebagaimana 
disebut di dalam hadits-hadits di atas. 

3. Ijma' 

Ibnu Al-Munzir menyebutkan bahwa semua orang 
yang kami kenal sebagai ahli ilmu telah bersepakat 
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bahwa akad salam itu merupakan akad yang 
dibolehkan. 2 

D. Manfaat Akad Salam 

Akad salam ini dibolehkan dalam syariah Islam 
karena punya hikmah dan manfaat yang besar, 
dimana kebutuhan manusia dalam bermuamalat 
seringkali tidak bisa dipisahkan dari kebutuhan atas 
akad ini. Kedua belah pihak, yaitu penjual dan 
pembeli bisa sama-sama mendapatkan keuntungan 
dan manfaat dengan menggunakan akad salam. 

1. Pembeli 

Dengan menggunakan akad salam yang memang 
hukumnya halal, ada keuntungan yang bisa diraih 
oleh pihak pembeli. Beberapa di antara keuntungan 
itu misalnya : 

a. Jaminan Mendapatkan Barang 

Jaminan untuk mendapatkan barang sesuai 
dengan yang ia butuhkan dan pada waktu yang ia 
inginkan. 

Keuntungan seperti ini bisa terjadi dalam kasus 
tertentu, seperti pada saat barang akan menjadi 
langka dan sulit didapat, tetapi saat itu justru 
dibutuhkan orang. 

Maka pembeli yang sudah melakukan akad j u a I - 
beli secara salam tentu tidak perlu repot mencari 
barang yang langka itu. Sebab dia pada dasarnya 
sudah membeli dan sudah memiliki barang itu, 
karena transaksi sudah selesai. Tinggal menunggu 


2 Ibnu Qudamah Al-Mughni, jilid 4 hal. 304 
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pengiriman saja. 

Contoh yang paling sederhana adalah membeli 
tiket kereta api atau pesawat beberapa bulan 
sebelum musim mudik. Tiket sudah dibayar penuh 
dan uangnya sudah lunas. Sedangkan barang atau 
jasanya belum kita nikmati. Maka pada saat musim 
mudik tiba, ketika orang kelimpungan mencari tiket, 
kita tinggal santai saja. 

b. Harga Cenderung Lebih Baik 

Keuntungan kedua dengan menggunakan akad 
salam ini adalah kita tidak akan jadi korban 
permainan harga. 

Biasanya hukum pasar yang berlaku adalah ketika 
barang langka, maka harga cenderung akan naik. 
Ketika demand tinggi sementara suplay tidak bisa 
memenuhi, harga akan melambung. 

Harga tiket akan naik beberapa kali lipat, baik 
resmi atau tidak resmi, di musim liburan (high 
season). Tetapi mereka yang sudah beli tiket jauh- 
jauh hari, tentu tidak perlu membayar lebih. Tiket 
yang mereka punya harganya pasti jauh lebih murah. 

2. Penjual 

Sedangkan di pihak penjual, akad salam ini pada 
momen tertentu juga bisa menjadi pilihan yang 
menguntungkan. Misalnya : 

a. Dapat Modal 

Dengan sistem akad salam, pihak penjual bisa 
dapat uang segar tanpa harus segera menyerahkan 
barang. Seolah-olah penjual mendapatkan modal 
gratisan untuk menjalankan usahanya dengan cara- 
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cara yang halal, sehingga ia dapat menjalankan dan 
mengembangkan usahanya tanpa harus membayar 
bunga. 

Dengan demikian selama belum jatuh tempo, 
penjual dapat menggunakan uang pembayaran 
tersebut untuk menjalankan usahanya dan mencari 
keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa ada 
kewajiban apapun. 

Cerita menarik dari para pengusaha bisnis haji dan 
umrah barangkali bisa kita jadikan salah satu contoh. 
Sebagaimana kita tahu bahwa tiket perjalanan haji 
itu menjadi rebutan ribuan calon jamaah. Biasanya, 
meski perjalanan haji baru dilaksanakan di bulan 
Dzulqa'dah, namun biaya harus sudah disetorkan 
jauh-jauh hari sebelumnya, bahkan sampai 
bertahun-tahun sebelumnya. 

Maka pihak penyelenggara haji dan umrah, baik 
pemerintah atau swasta, akan kebanjiran uang tunai. 
Uang itu bisa dipakai untuk menjadi modal usaha. 
Bahkan mereka yang terlalu berani menanggung 
resiko, uang itu malah diputar-putar dulu untuk 
memodali usaha yang lain. 

Setidaknya uang itu bisa didepositokan, sehingga 
akan ada hasil tambahan. Tentu deposito yang 
digunakan harus syariah, biar tidak menjadi haram 
karena memakan bunga ribawi. 

b. Punya Tempo 

Selain mendapat modal, pihak penjual juga 
memiliki keleluasaan dalam memenuhi permintaan 
pembeli, karena biasanya tenggang waktu antara 
transaksi dan penyerahan barang pesanan berjarak 
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cukup lama. 

E. Rukun 

Rukun jual-beli secara salam ada tiga, yaitu : 

1. Shighat 

Shighat itu adalah ijab dan qabul, dimana penjual 
mengicpakan lafadz ijab kepada pembeli, seperti 
aslamtuka (aku jual secara salam) atau asloftuko (aku 
jual secara salaf), atau dengan kata-kata lain yang 
menjadi musytaq dari keduanya. Misalnya lafadz : 
A'thoituko salaman (aku serahkan kepadamu secara 
salam). 

Sedangkan qabul adalah jawaban dari pihak yang 
membeli secara salam, seperti ucapan : qabiltu (saya 
terima), atau radhitu (saya rela), atau sejenisnya yang 
punya makna persetujuan. 3 

2. Kedua-belah Pihak 

Yang dimaksud dengan kedua-belah pihak adalah 
keberadan penjual dan pembeli yang melakukan 
akad salam. Penjual sering disebut dengan musallim 
ik^), sedangkan pembeli sering disebut musallam 
ilaihi (<A\ k***). Tanpa keberadaan keduanya, maka 
salah satu rukun salam tidak terpenuhi, sehingga 
akad itu menjadi tidak sah. 

Pada masing-masing harus terdapat syarat, yaitu 
syarat ahliyah atau syarat wiloyoh. 

Syarat ahliyah maksudnya mereka masing-masing 
itu adalah pemilik orang yang beragama Islam, aqil, 


3 Badai' Ashna'i, jilid 5 hal. 20ldan Kitab Al-Muhadzdzab jilid 3 
hal. 104 
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baligh, rasyid. Rasyid sering diartikan sebagai orang 
yang tidak tidak gila, bodoh, budak, idiot, mabuk, 
ayan, dipaksa dan seterusnya. 4 . 

Sedangkan syarat wilayah, maksudnya masing- 
masing menjadi wali yang mewakili pemilik aslinya 
dari uang atau barang, dengan penujukan yang sah 
dan berkekuatan hukum sama. 

3. Uang dan Barang 

Uang sering disebut juga dengan ra'sul maal ( j 
lM), sedangkan barang disebut dengan musallam 
fiihi 

Akad salam memastikan adanya harta yang 
dipertukarkan, yaitu uang sebagai alat pembayaran 
dan barang sebagai benda yang diperjual-belikan. 

F. Syarat Akad Salam Pada Uang 

Uang yang dijadikan alat pembayaran dalam akad 
salam diharuskan memenuhi kriteria sebagai berikut 

1. Jelas Nilainya 

Uangnya harus disebutkan dengan jelas nilainya 
atau kursnya. Kalau di zaman dahulu, harus 
dijelaskan apakah berbentuk coin emas atau perak. 

2. Diserahkan Tunai 

Pembayaran uang pada akad salam harus 
dilakukan secara tunai atau kontan pada majelis akad 
salam itu juga, tanpa ada sedikitpun yang terhutang 
atau ditunda. 


Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Al-Fiqhul Islami wa 
Adillatuhu jilid 7 hal. 160-166 
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Bila pembayarannya ditunda (dihutang) misalnya 
setahun, kemudian ketika pembayaran, pemesan 
membayar dengan menggunakan cek atau bank 
garansi yang hanya dapat dicairkan setelah beberapa 
bulan yang akan datang, maka akad seperti ini 
terlarang dan haram hukumnya. Hal ini berdasarkan 
hadits berikut: 

tJo* e/ M 

Dari Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW melarang 
jual-beli piutang dengan piutang. 11 (H R Ad- 
Daraguthny , Al Hakim dan Al Baihagy). 

Ibnul Qayyim berkata: "Allah mensyaratkan pada 
akad salam agar pembayaran dilakukan dengan 
kontan; karena bila ditunda, niscaya kedua belah 
pihak sama-sama berhutang tanpa ada faedah yang 
didapat. Oleh karena itu, akad ini dinamakan dengan 
salam, karena adanya pembayaran di muka. 

Sehingga bila pembayaran ditunda, maka 
termasuk ke dalam penjualan piutang dengan 
piutang yang haram hukumnya. 

G. Syarat Akad Salam Pada Barang 

1. Bukan Ain-nya Tapi Spesifikasinya 

Dalam akad salam, penjual tidak menjual ain suatu 
barang tertentu yang sudah ditetapkan, melainkan 
yang dijual adalah barang dengan spesifikasi 
tertentu. 

Sebagai contoh, seorang pedagang material 
bangunan menjual secara salam 10 kantung semen 
dengan merek tertentu dan berat tertentu kepada 
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seorang pelanggan. Kesepakatannya pembayaran 
dilakukuan saat ini juga, namun penyerahan 
semennya baru 2 bulan kemudian, terhitung sejak 
akad itu disepakati. 

Walaupun saat itu mungkin saja si pedagang 
punya 10 kantung semen yang dimaksud di 
gudangnya, namun dalam akad salam, bukan berarti 
yang harus diserahkan adalah 10 kantung itu. 
Pedagang itu boleh saja dia menjual ke-10 kantung 
itu saat ini ke pembeli lain, asalkan nanti pada saat 
jatuh tempo 2 bulan kemudian, dia sanggup 
menyerahkan 10 kantung semen sesuai kesepakatan. 

Sebab yang dijual bukan ke-10 kantung yang 
tersedia di gudang, tapi yang dijual adalah 10 
kantung yang lain, yang mana saja, asalkan sesuai 
spesifikasi. 

2. Barang Jelas Spesifikasinya 

Barang yang dipesan harus dijelaskan 
spesifikasinya, baik kualitas mau pun juga kuantitas. 
Termasuk misalnya jenis, macam, warna, ukuran, dan 
spesifikasi lain. Pendeknya, setiap kriteria yang 
diinginkan harus ditetapkan dan dipahami oleh 
kedua-belah pihak, seakan-akan barang yang 
dimaksud ada di hadapan mereka berdua. 

Dengan demikian, ketika penyerahan barang itu 
dijamin 100% tidak terjadi komplain dari kedua belah 
pihak. 

Sedangkan barang yang tidak ditentukan 
kriterianya, tidak boleh diperjual-belikan dengan cara 
salam, karena akad itu termasuk akad gharar 
(untung-untungan) yang nyata-nyata dilarang dalam 
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£?. J* J* M ^ & 


NabiSAWjual-beli untung-untungan ." (HR Muslim) 


3. Barang Tidak Diserahkan Saat Akad 

Apabila barang itu diserahkan tunai, maka tujuan 
utama dari salam malah tidak tercapai, yaitu untuk 
memberikan keleluasan kepada penjual untuk 
bekerja mendapatkan barang itu dalam tempo waktu 
tertentu. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW : 

ojjj /• <j 

&ii - c Jxi jAi ji 

Siapa yang meminjamkan buah kurma maka harus 
meminjamkan dengan timbangan yang tertentu 
dan sampai pada masa yang tertentu". (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Al-Qadhi Ibnu Abdil Wahhab mengatakan bahwa 
salam itu adalah salaf, dimana akad itu memang sejak 
awal ditetapkan untuk pembayaran di awal dengan 
penyerahan barang belakangan. 

4. Batas Minimal Penyerahan Barang 

Al-Karkhi dari Al-Hanafiyah menyebutkan minimal 
jatuh tempo yang disepakati adalah setengah hari 
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dan tidak boleh kurang dari itu. 5 

Ibnu Abil Hakam mengatakan tidak mengapa bila 
jaraknya 1 hari. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik bahwa 
minimal jarak penyerahan barang adalah 2 atau 3 
hari sejak akad dilakukan. 

Ulama lain menyebutkan minimal batasnya adalah 
3 hari, sebagai qiyas dari hukum khiyar syarat. 

5. Jelas Waktu Penyerahannya 

Harus ditetapkan di saat akad dilakukan tentang 
waktu (jatuh tempo) penyerahan barang. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW : 

UA <A! 

Hingga waktu (jatuh tempo) yang telah diketahui 
(oleh kedua belah pihak) pula." (Muttafagun 'alaih) 

Para fuqaha sepakat bila dalam suatu akad salam 
tidak ditetapkan waktu jatuh temponya, maka akad 
itu batal dan tidak sah. Dan ketidak-jelasan kapan 
jatuh tempo penyerahan barang itu akan membawa 
kedua-belah pihak ke dalam pertengkaran dan 
penzaliman atas sesama. 

Jatuh tempo bisa ditetapkan dengan tanggal, 
bulan, atau tahun tertentu, atau dengan jumlah hari 
atau minggu atau bulan terhitung sejak 
disepakatinya akad salam itu. 

6. Bisa Diserahkan Pada Saatnya 

Pada saat menjalankan akad salam, kedua belah 

5 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al- 

Kuwaitiyah jilid 25 hal. 213-214 
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pihak diwajibkan untuk memperhitungkan 
ketersedian barang pada saat jatuh tempo. 
Persyaratan ini demi menghindarkan akad salam dari 
praktek tipu-menipu dan untung-untungan, yang 
keduanya nyata-nayata diharamkan dalam syari'at 
Islam. 

Misalnya seseorang memesan buah musiman 
seperti durian atau mangga dengan perjanjian: 
"Barang harus diadakan pada selain waktu musim 
buah durian dan mangga", maka pemesanan seperti 
ini tidak dibenarkan. Selain mengandung unsur 
gharar (untung-untungan), akad semacam ini juga 
akan menyusahkan salah satu pihak. Padahal 
diantara prinsip dasar perniagaan dalam islam ialah 
"memudahkan", sebagaimana disebutkan pada 
hadits berikut: 

jl jjJa JjCia y 

Tidak ada kemadharatan atau pembalasan 
kemadhorotan dengan yang lebih besar dari 
perbuatan. (HR. Ahmad) 

Ditambah lagi pengabaian syarat tersedianya 
barang di pasaran pada saat jatuh tempo akan 
memancing terjadinya percekcokan dan perselisihan 
yang tercela. Padahal setiap perniagaan yang rentan 
menimbulkan percekcokan antara penjual dan 
pembeli pasti dilarang. 

7. Jelas Tempat Penyerahannya 

Yang dimaksud dengan barang yang terjamin 
adalah barang yang dipesan tidak ditentukan selain 
kriterianya. Adapun pengadaannya, maka diserahkan 
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sepenuhnya kepada pengusaha, sehingga ia memiliki 
kebebasan dalam hal tersebut. Pengusaha berhak 
untuk mendatangkan barang dari ladang atau 
persedian yang telah ada, atau dengan membelinya 
dari orang lain. 

Persyaratan ini bertujuan untuk menghindarkan 
akad salam dari unsur gharar (untung-untungan), 
sebab bisa saja kelak ketika jatuh tempo, pengusaha 
-dikarenakan suatu hal- tidak bisa mendatangkan 
barang dari ladangnya, atau dari perusahaannya. 

H. Perbedaan Pendapat Tentang Definsi 
Salam 

Ada beberapa definisi salam menurut para ulama 
mazhab sesuai dengan syarat yang mereka ajukan. 
Setidaknya ada tiga pendapat dalam hal ini. 

I. Pendapat Pertama 

Sudah disebutkan bahwa menurut pendapat 
pertama, akad salam merupakan jual beli yang 
uangnya dibayarkan sekarang sedangkan barangnya 
diserahkan kemudian. 

Mazhab Hanafi dan Hambali yang diwakili oleh 
Ibnu 'Abidin menyebutkan bahwa salam adalah ( 

membeli sesuatu yang diberikan kemudian 
dengan pembayaran sekarang. 

Maksudnya, salaf adalah membeli sesuatu yang 
diserahkannya bukan saat akad dilangsungkan tetapi 
diserahkan kemudian. Ini menjadi syarat dari akad 
salam. Namun mereka menetapkan bahwa 
pembayarannya harus dilakukan saat itu juga, yakni 
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saat akad dilangsungkan. 6 

Hal senada dituliskan dalam kitab Kasysyaf Al-Qina' 
L yA^, ^ jjLi y> -^j, maknanya 

adalah akad atas pembelian sesuatu yang hanya 
disebutkan sifatnya dan menjadi tanggungan di 
kemudian hari dengan pembayaran yang maqbudh, 
yakni dilakukan saat itu juga dalam majelis akad. 7 

2. Pendapat Kedua 

Adapun mazhab Asy-Syafi'i, tidak mensyaratkan 
penyerahan sesuatu yang diperjual-belikan itu di 
kemudian hari atau saat itu juga. Yang lebih penting 
adalah -menurut mereka, penyerahan uang 
pembayarannya dilakukan saat akad. Pendapat 
kedua ini hanya mensyaratkan penyerahan uangnya 
yang harus saat akad, adapun barangnya boleh 
langsung diserahkan ataupun bisa juga diserahkan 
kemudian. 

Di dalam kitab Raudhatut-Thalibin, Al-lmam An- 
Nawawi rahimahullah menyebutkan bahwa akad 
salam itu adalah : ^ J* ^ &■). 

Maksudnya, salam adalah sebuah akad atas suatu 
benda yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan 
dengan imbalan yang dilakukan saat itu juga. 8 

Dalam definisi ini tidak ada ketentuan bahwa 
barang itu harus diserahkan kemudian atau saat itu 
juga. Hal inilah yang membedakan definisi mazhab 
Asy-Syafi'i ini dengan kedua mazhab sebelumnya. 


6 Ad-Dur Al-Mukhtar jilid 4 hal. 203 

7 Kassyaf Al-Qinna' jilid 3 hal. 276 

8 An-Nawawi, Raudhatut-Thalibin, jilid 4 hal. 3. 
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3. Pendapat Ketiga 

Sedangkan pendapatyang ketiga ini mensyaratkan 
barangnya diserahkan kemudian, bukan saat akad, 
sedangkan uangnya tidak disyaratkan harus 
diserahkan saat itu juga. Jadi intinya uang 
pembayarannya boleh diserahkan saat akad itu 
dilangsungkan atau pun boleh juga diserahkan 
kemudian. 

Pendapat ketiga ini dikemukakan oleh Mazhab 
Maliki sebagaimana tertera dalam kitab Idhahul 
Masolik lla Al-Qawa'id Al-lmam Malik 9 Dalam kitab 
itu sebutkan bahwa 

l^0^> Ji jJb lo 3I 5 jytAo- 4 fi.yolL) 4^0 jjl ^O 

fjL-A Jj>4 ,JI 

Jual-beli barang yang diketahui dalam tanggungan 
yang sifatnya ditentukan , dengan pembayaran 
yang hadir (saat itu juga) atau dengan pembayaran 
yang berada dalam hukumnya , hingga waktu yang 
diketahui. 

Penyebutan kalimat : dengan pembayaran yang 
berada dalam hukumnya, mengisyaratkan tidak 
diharuskannya pembayaran itu dilakukan saat akad, 
tetapi dibenarkan bila diserahkan 2 atau 3 hari 
kemudian setelah akad berlangsung. 

Dan penyebutan kalimat : hingga waktu yang 
diketahui, mengisyaratkan keharus penyerahan 
barangnya bukan saat akad tetapi diserahkan di 
kemudian hari. 


9 Idhahul Masalik lla Al-Qawa'id Al-lmam Malik jilid hal. 173 
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Bab l: 4 Madzhab 


Sering kali kita jumpai ada beberapa orang yang 
masih belum paham apa itu hakikat ilmu fiqih. 
Bahkan saking tidak pahamnya dengan ilmu fiqih 
sampai punya anggapan bahwa fiqih itu hanya 
perkataan manusia saja yang tidak berlandaskan 
dalil-dalil syar'i. Fiqih dianggap hanya sekedar 
perkataan madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali. 

r E-MFAT 

IMAM 


HANAFI -MALIKI - SYAFI'I-HAMBALI 



Ketika seseorang punya pandangan mengenai 
fiqih seperti hal tersebut diatas maka dengan 
mudahnya yang ada di benaknya adalah kalimat 

"Mari tinggalkan madzhab dan saatnya kembali 
kepada al-Quran dan al-Hadits". 

Kalimat ini bisa jadi benar dan bisa jadi juga salah. 
Dianggap benar karena memang Nabi menganjurkan 
kepada kita untuk kembali kepada al-Quran dan al- 
Hadits, Bahkan dua pusaka itulah yang diwariskan 
oleh Nabi kepada umatnya. Dianggap salah karena 
memang tidak semua orang bisa memahami al- 
Quran dan al-Hadits dengan benar. Oleh sebab itu 
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tidak semua orang boleh mengotak-atik ayat al- 
Quran dan al-Hadits dengan pemahamannya sendiri 
yang super dangkal. 

Mungkin dikiranya jika sudah kembali ke al-Quran 
dan al-Hadits dengan cara pemahamannya sendiri 
lantas sudah bisa dikatakan sebagai orang yang 
benar-benar berada dijalan yang benar. Padahal 
untuk memahami al-Quran dan al-Hadits diperlukan 
banyak syarat ilmu yang harus dikuasai dan 
dipahami. 

Walaupun memang dalam kenyataannya para 
ulama 4 Madzhab ketika sama-sama menggunakan 
al-Quran dan al-Hadits terjadi banyak perbedaan 
atau khilafiyah diantara mereka. Hal ini adalah 
sebuah kewajaran. Sebab metode atau kaidah yang 
digunakanpun berbeda beda. 

A. Kenapa Harus 4 Madzhab 

Sebenarnya ketika kita belajar ilmu fiqih dari fiqih 
4 Madzhab maka sejatinya kita juga sedang kembali 
kepada al-Quran dan al-Hadits. Sebab ilmu fiqih itu 
dibangun atas dali-dalil syar'i yang ada. 

Tidaklah suatu pendapat yang dikatakan oleh 
imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii dan 
Imam Ahmad bin Hanbal kecuali pastilah pendapat 
tersebut diambil dari dalil-dalil syar'i. 
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Bahkan dalil itu tidak hanya al-Quran dan al-Hadits 
saja. Tapi masih banyak sekali deretan dalil yang bisa 
digunakan dalam memahami ayat al-Quran dan al- 
Hadits. Oleh sebab itulah dalam ilmu ushul fiqih kita 
mengenal adanya dalil muttafaq alaih (dalil yang 
disepakati) dan dalil mukhtalaf fih (dalil yang 
diperselisihkan). 

Sebagai orang awam cukuplah bagi kita untuk 
kembali kepada al-Quran dan al-Hadits dengan cara 
mengikuti para ulama yang ada dan mu'tabar seperti 
imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, Imam 
Ahmad bin Hanbal dan ulama lainnya yang diakui 
keilmuannya sepanjang masa. 

Sebab kembali kepada al-Quran dan al-Hadits 
bukan dengan cara mempelajarinya sesuai hawa 
nafsunya dan kehendaknya apalagi hanya 
bermodalkan terjemah al-Quran dan terjemah al- 
Hadits saja. 

B. Apa Maksud Dari Khilafiyah Terpopuler? 

Dalam tulisan kami ini akan kami sampaikan 
beberapa khilafiyah 4 madzhab yang terpopuler. 

Maksud saya dari kata terpopuler adalah khilafiyah 
ini sering diperbincangkan dan dipertanyakan oleh 
semua kalangan pada saat ini. 

Memang banyak masalah khilafiyah 4 madzhab. 
Namun yang paling sering dibahas dalam kajian- 
kajian ilmu dan sesi tanya jawab dalam sebuah 
pengajian atau ta'lim adalah jamaah banyak yang 
bertanya seputar tema tema yang kami tulis dalam 
buku ini. 
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Dan juga ini pengalaman dari penulis pribadi ketika 
mengisi pengajian atau ta'lim di sekitar jakarta dan 
bekasi muncul banyak pertanyaan yang sama dan 
sering terulang. Maka saya sebagai penulis buku ini 
berinisiatif alangkah baiknya pertanyaan dan 
jawaban itu disusun rapi agar bisa dibaca dan 
diulang-ulang di rumah untuk dipahami. 

C. Sikap Kita Dalam Masalah Khilafiyah 

Belajar ilmu fiq ih tentu saja kita akan 
mendapatkan begitu banyak pendapat para ulama 
yang berbeda-beda. Perbedaan pendapat itu kadang 
tidak hanya terjadi diantara 4 madzhab saja tapi juga 
terjadi di dalam satu madzhab itu sendiri. 

Sebagai contoh ketika kita membaca kitab 
Kifayatul Akhyar dalam Madzhab Syafi'i maka akan 
kita temukan adanya beberapa perbedaan pendapat 
antara ulama sesama Madzhab Syafi'i. 

Bukankah kita sepakat bahwa kita harus kembali 
kepada al-Quran dan as-Sunnah. Bukankah seluruh 
ulama yang ada juga semuanya memakai al-Quran 
dan as-Sunnah. Bukankah seluruh ulama sama sama 
memakai al-Quran dan as-Sunnah tetapi kenapa para 
ulama bisa berbeda pendapat dalam hal ini. 

Bagi orang yang belum mendalami ilmu fiqih 
mungkin dia akan sedikit bingung dan bertanya- 
tanya bahkan bisa jadi berani menyalahkan para 
ulama salaf khususnya ulama 4 Madzhab. 

Seolah-olah menganggap bahwa para ulama itu 
tidak mengerti dengan al-Quran dan as-Sunnah. 
Bahkan mungkin bisa bingung dengan ungkapan- 
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ungkapan yang ada dalam kitab fiqih seperti 
ungkapan qoola Abu Hanifah, qoola Malik , qoola 
Syafi'i, qoola Ahmad bin Hanbal , qoola Nawawi dan 
lain-lain. Kenapa tidak langsung saja menyebut 
menurut al-Quran dan as-Sunnah adalah begini. 

Bagi orang yang sudah belajar dan mendalami ilmu 
fiqih maka akan mengetahui bahwa ilmu fiqih itu 
adalah ilmu yang didasari atas dalil-dalil syar'i. Dalil- 
dalil syar'i itu bukan hanya al-Quran dan as-Sunnah 
saja. 

Dalil-dalil fiqih yang disepakati ulama diantaranya 
adalah al-Quran, al-Hadits, al-ljma' dan al-Qiyas. 
Adapun dalil yang diperselisihkan ulama diantaranya 
ada dalil Maslahah Mursalah, Saddu adz-Dzariah, 
istishab, amalu ahlil madinah, istihsan, urf dan syar'u 
man qoblana. Sehingga dengan banyaknya dalil yang 
ada ini bisa menyebabkan adanya perbedaan 
pendapat diantara para ulama. 

Dalam masalah khilafiyah fiqih 4 madzhab kita 
tidak boleh ngotot keras untuk membela satu 
madzhab dari 4 mazhab yang ada. 

Apalagi sampai mengatakan madzhab lain dengan 
sebutan ahli bidah, tidak sesuai dengan al-Quran dan 
as-Sunnah. Hal ini tidak boleh kita tanamkan dalam 
diri kita. 

Akan tetapi boleh saja bagi kita untuk memilih atau 
condong ke salah satu madzhab dan kita bela dengan 
dalil. Namun pembelaan kita juga harus disertai rasa 
hormat dan menghargai pendapat yang berbeda 
dengan madzhab kita. 
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Azhari 



Jadi cukup bagi kita pilih satu pendapat dan juga 
tetap hargai pendapat madzhab lain. Karena semua 
pendapat ini lahir dari tangan para ulama ahlus 
sunnah wal jamaah yang ikhlas menyebarkan agama 
Allah SWT. 
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Bab 2: Khilafiyah 4 Madzhab 

A. Batalkah Wudhu Jika Sentuhan Kulit 
a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa sentuhan 
kulit antara laki-laki dan perempuan tidak 
membatalkan wudhu. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim dengan sanad yang shahih: 

JlS” : aJlp <&' j' 3 -AJIp j&j 

,1^1J' i'j' jjyj <LwJ 

.Je'jj 

Dari Aisyah RA. Sesungguhnya Nabi SAW 
melakukan shalat. Sementara Aisyah tidur diantara 
beliau dan arah kiblat , apabila Nabi SAW hendak 
sujud beliau geser kaki Aisyah. (HR.Bukhari dan 
Muslim) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Dawud & Al- 
Baihaqi: 

♦ c L c 

J' l^LP A&' jP J,\ jP 

o*>La)' (Jj f 4jLJ Jojo J«3 «uIp 4i)l 

ijtaj 4 j>-U (_£.L»jd' o'jj . 
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Dori Hubaib bin Abi Tsabit dari Urwah dari Aisyah 

R A. Sesungguhnya Nabi SAW pernah mencium 
istrinya kemudian keluar untuk shalat dan tidak 
berwudhu lagi. (HR.at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu 
Dawud & Al-Baihaqi) 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa sentuhan 
kulit antara laki-laki dan perempuan jika disertai 
dengan sahwat maka membatalkan wudhu, namun 
jika tidak disertai sahwat maka tidak membatalkan 
wudhu. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim dengan sanad yang shahih: 

aJlp aJjI jf 

yj* (1M iljl «LLfljl juj <Uj AJfljju* 

<£,UJl oljj 

Dari Aisyah RA. Sesungguhnya Nabi SAW 
melakukan shalat. Sementara Aisyah tidur diantara 
beliau dan arah kiblat apabila Nabi SAW hendak 
sujud beliau geser kaki Aisyah. (HR.Bukhari dan 
Muslim) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Dawud & Al- 
Baihaqi: 

♦ c L * 

Jl <0)1 >j UJ\j> ojy 
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o^Lai\ J,] j? aJLJ J&*>, J«3 <u!p aS)1 ( jJl 

^jbj 4^-U (_£i_4jd1 oljj . 

Dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Urwah dari Aisyah 

R A. Sesungguhnya Nabi SAW pernah mencium 
istrinya kemudian keluar untuk shalat dan tidak 
berwudhu lagi. (HR.at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu 
Dawud & Al-Baihaqi) 


Dan juga menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik dan Imam Al-Baihaqi 
dengan sanad yang shahih: 


SJLfl :Jli aJ y>s- a3oI j^p jj jiL- jp 

j' Jb*3 <u*w«*AL' j* oA*> 

3 «I (djssj g..l'j 3 ibi-ib oljj . A*i*3 o*Lj 


. ./»l' 




Dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bin Ibnu 
Umar dari Umar bin al-Khattab RA. Berkata : 

Mencium istri dan menyentuhnya termasuk 
Mulamasah. Siapa yang mencium istrinya atau 
Menyentuhnya dengan tangannya maka wajib 
baginya wudhu. (HR. Malik dalam Al-Muwatto' dan 
Imam Baihagi. Sanad Hadits Ini Paling Shahih) 


c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa sentuhan 
kulit antara laki-laki dan perempuan jika dengan yang 
bukan mahram maka membatalkan wudhu, namun 
jika sesama mahram maka tidak membatalkan 
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wudhu. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik dan Imam Al-Baihaqi dengan sanad yang 
shahih: 


SJLfl :Jli «uof ^ y>s- ^1 a3oI jj jp 

lj' dJlj^l d-*w«*ALl j* oJuj 

(3 .iU—*>j (jjisj g ..lu UsjJ.1 3 LiiJda oljj . 4 »Ja 3 0»Lj 


. ‘I’v ■ /» l' 


•y» 4 jLf> 


Dari Ibnu Syihab dari Saiim bin Abdullah bin Ibnu 
Umar dari Umar bin al-Khattab RA. Berkata : 

Mencium istri dan menyentuhnya termasuk 
Mulamasah. Siapa yang mencium istrinya atau 
Menyentuhnya dengan tangannya maka wajib 
baginya wudhu. (HR. Malik dalam Al-Muwatto' dan 
Imam Baihagi. Sanad Hadits Ini Paling Shahih) 


Dan juga menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim 
dengan sanad yang shahih: 

dJp di)! Ji <up aSjI lS\s» jj jp 

li) di)! owUj c^j <UU1 jAj 

Dari Abu Qatadah RA. Sesungguhnya Nabi SAW 
shalat dan beliau menggendong Umamah binti 
Zainab, apabila beliau hendak sujud maka beliau 


muka | daftar isi 



Halaman 17 dari 65 


meletakkannya dan apabila berdiri beliau 
mengangkatnya. (HR.Bukhari dan Muslim) 

d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa sentuhan 
kulit antara laki-laki dan perempuan jika disertai 
dengan sahwat maka membatalkan wudhu, namun 
jika tidak disertai sahwat maka tidak membatalkan 
wudhu. Pendapat Madzhab Hanbali ini sama seperti 
pendapat Madzhab Maliki. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim dengan sanad yang 
shahih: 

aJlp aJjI ls L^ jl Ip j&j 

«LLftjl juj kAfijjus 

ol jj 

Dari Aisyah R A. Sesungguhnya Nabi SAW 
melakukan shalat. Sementara Aisyah tidur diantara 
beliau dan arah kiblat , apabila Nabi SAW hendak 
sujud beliau geser kaki Aisyah. (HR.Bukhari dan 
Muslim) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Dawud & Al- 
Baihaqi: 

< 1 M I 4 IP i)l 3-iolP jP oj^p jJ ^s\ 
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Ij 0jbj A>-U (_£Xajdl oljj . 

Dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Urwah dari Aisyah 

R A. Sesungguhnya Nabi SAW pernah mencium 
istrinya kemudian keluar untuk shalat dan tidak 
berwudhu lagi. (HR.at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu 
Dawud & Al-Baihaqi) 


Dan juga menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik dan Imam Al-Baihaqi 
dengan sanad yang shahih: 


iL3 : Jli aJ\ j-C- y>s- dill -Lp jj jiL* jS' Aplg-i ^jI jS' 

lj' Jwi j* oJuj 

3 ilwh (jj&J {jd & -dia lisji.1 (3 A-Ut-a oljj . 0 »Lj 


. ■!■>> y2 il 


4jk<£ 


Dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bin Ibnu 
Umar dari Umar bin al-Khattab RA. Berkata : 

Mencium istri dan menyentuhnya termasuk 
Mulamasah. Siapa yang mencium istrinya atau 
Menyentuhnya dengan tangannya maka wajib 
baginya wudhu. (HR. Malik dalam Al-Muwatto' dan 
Imam Baihagi. Sanad Hadits Ini Paling Shahih) 
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B. Mengusap Kepala Ketika Wudhu 
a. Madzhab Hanafi 


Madzhab Hanafi berpendapat bahwa mengusap 
kepala ketika wudhu cukup dengan seperempat dari 
bagian kepala saja. Yaitu dengan cara mengusap 
bagian ubun-ubun kepala misalnya. 


Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dengan sanad yang shahih: 


aIIp a&I (^-^5 j! 

$3/ ✓ 0 

oljj ^Pj 


Dori Mughiroh bin Syu'bah radhiyallahu 'anhu: 

Sesungguhnya Nabi SAW Berwudhu kemudian 
mengusap ubun-ubunnya dan imamahnya serta 
khuf. (HR. Muslim) 


b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa mengusap 
kepala ketika wudhu wajib diratakan ke seluruh 
kepala. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim dengan sanad yang shahih: 

lydfiyh ~ (J y, ^y, Aill -C -S' 

4j*Lj td ? : Jli — 

. *lJ.p . y £ I j 
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Dari Abdul la h bin Yazid: Nabi SAW mengusap 
kepalanya mulai dari depan dengan kedua 
tangannya sampai ke belakang kepala. 
(Muttafagun Ala i h) 


c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa mengusap 
kepala ketika wudhu cukup dengan sebagian dari 
kepala saja walaupun hanya beberapa rambut saja. 


Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dengan sanad yang shahih: 


aIIp o' 

$jP ' ^ o 


Dari Mughiroh bin Syu'bah radhiyallahu 'anhu: 

Sesungguhnya Nabi SAW Berwudhu kemudian 
mengusap ubun-ubunnya dan imamahnya serta 
khuf. (HR. Muslim) 


d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa mengusap 
kepala ketika wudhu wajib diratakan ke seluruh 
kepala. Pendapat Madzhab Hanbali ini sama seperti 
pendapat Madzhab Maliki. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim dengan sanad yang 
shahih: 
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c^\ 4jj_yS (Jj — 4JLP 4\)l £j> "IjjJ <AaP .PJ 

4j *Lj 13 , <L«») 4»*lp <U)^ ; j IS — 

. *lJ_p . j i 1^ 


Dari Abdul la h bin Yazid: Nabi SAW mengusap 
kepalanya mulai dari depan dengan kedua 
tangannya sampai ke belakang kepala. 
(Muttafagun Alaih) 
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C. Batalkah Wudhu Jika Menyentuh 
Kemaluan 

a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa Menyentuh 
kemaluan tidak membatalkan wudhu. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, An-Nasai, 
Abu Dawud & Ibnu Majah: 

bl Ai)l Cf- (3^ 5 u*' 

Jli3 ?s j-£j «ulpt co/i cHtcW'» t) ,j— j* 

.«idJLw 4* y?; jA b>1 

Hadits Tholq bin Ali dari ayahnya bahwa : Nabi 
Shallallahu alaihi wa sallam pernah ditanya tentang 
seseorang yang menyentuh kemaluannya dalam 
shalat , apakah dia harus wudhu? maka Nabi 
menjawab : Itu hanyalah bagian dari dirimu. (HR. 
Tirmidzi,Nasai,Abu Dawud, Ibnu Majah) 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa Menyentuh 
kemaluan dapat membatalkan wudhu. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad & 
Imam Tirmidzi: 

^7® :JlS Ujj 

s' A '* f . • 
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Dari Zaid bin Khalid radhiyallahu anhu bahwa Nabi 
SAW bersabda: Siapa yang menyentuh 
kemaluannya maka harus berwudhu. (HR. Ahmad 
dan At-Tirmizy. Shahih) 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa Menyentuh 
kemaluan dapat membatalkan wudhu. Pendapat 
Madzhab Syafi'iy ini sama seperti pendapat Madzhab 
Maliki. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad & Imam Tirmidzi: 

(J’* w9 (j’* ’d f® ^dp 01 u_!L>- Ujj 



Dari Zaid bin Khalid radhiyallahu anhu bahwa Nabi 
SAW bersabda: Siapa yang menyentuh 
kemaluannya maka harus berwudhu. (HR. Ahmad 
dan At-Tirmizy. Shahih) 

d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa Menyentuh 
kemaluan dapat membatalkan wudhu. Pendapat 
Madzhab Hanbali ini sama seperti pendapat 
Madzhab Maliki & Syafi'iy. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad & Imam Tirmidzi: 
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(j’* r*-^J ^ (_5^ v ‘ 5 'k) Cj^"3 

Dari Zaid bin Khalid radhiyallahu anhu bahwa Nabi 
SAW bersabda: Siapa yang menyentuh 
kemaluannya maka harus berwudhu. (HR. Ahmad 
dan At-Tirmizy. Shahih) 
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D. Mengangkat Tangan Sejajar Apa Dalam 
Shalat 

a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa mengangkat 
kedua tangan disunnahkan sejajar dengan kedua 
telinga. Minimal jempolnya menyentuh daun 
telinganya. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: 


lil AljSsAa Aj^j Ail,^, y»s- 

.«coSCai' 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 

Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
setinggi pundaknya saat memulai shalatnya. 
(Muttafaqun 'Alaihi) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

4^1p Ai)l 01 (j J . I ’j£- 

ol ijj " AjM AjIjj AjM U 4 


Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW. 
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya 
sampai menyentuh Telinganya. (HR. Muslim. 
Shahih) 
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Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad & Imam Ad-Daruquthni: 

^ <y. cf' 

‘U&J 


Dari Al-Barra 1 bin Azib bahwa Rasulullah SAW bila 
shalat mengangkat kedua tanggannya hingga 
kedua jempol tangannya menyentuh kedua ujung 
telinganya. (HR. Ahmad, Ad-Daruquthni) 


b. Madzhab Maliki 


Madzhab Maliki berpendapat bahwa mengangkat 
kedua tangan disunnahkan sejajar dengan bahu atau 
pundaknya. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim: 


Ji I/' 

,«c3 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 

Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
setinggi pundaknya saat memulai shalatnya. 
(Muttafaqun ’Alaihi) 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa mengangkat 
kedua tangan disunnahkan sejajar dengan kedua 
telinga. Minimal jempolnya menyentuh daun 
telinganya. Pendapat Madzhab Syafi'iy ini sama 
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seperti pendapat Madzhab Hanafi. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim: 


.«cO*iC2J' 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 

Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
setinggi pundaknya saat memulai shalatnya. 
(Muttafaqun 'Alaihi) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

4^1p jl /y. oJJL» 

oljj " «LjM <bljj (Jj <LiM U4 


Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW. 
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya 
sampai menyentuh Telinganya. (HR. Muslim. 
Shahih) 


Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad & Imam Ad-Daruquthni: 

6 j# yj & y ^ c/' 

.«usil 


Dari Al-Barra' bin Azib bahwa Rasulullah SAW bila 
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shalat mengangkat kedua tanggannya hingga 
kedua jempol tangannya menyentuh kedua ujung 
telinganya. (H R. Ahmad, Ad-Daruquthni) 


d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa 
mengangkat kedua tangan boleh dengan 2 cara. 
Boleh sejajar dengan bahu atau pundaknya. Dan juga 
boleh sejajar dengan kedua telinga. Minimal 
jempolnya menyentuh daun telinganya. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim: 


lil 3^ c), ly 

.«coSCai' 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 

Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
setinggi pundaknya saat memulai shalatnya. 
(Muttafaqun 'Alaihi) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

yy ad ! 01 /jj ^ s- 

oljj " <bljj 


Dari Malik bin Huwairits: Sesungguhnya Nabi SAW. 
Ketika bertakbir mengangkat kedua tangannya 
sampai menyentuh Telinganya. (HR. Muslim. 
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Shahih) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad & Imam Ad-Daruquthni: 

. i x ^ 

% ^ JDo 4® jjA 

,<uiM s.iJb- 4*9^1 

Dari Al-Barra' bin Azib bahwa Rasulullah SAW bila 
shalat mengangkat kedua tanggannya hingga 
kedua jempol tangannya menyentuh kedua ujung 
telinganya. (HR. Ahmad, Ad-Daruquthni) 


& U** 
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E. Posisi Tangan Dimana Dalam Shalat? 
a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa disunnahkan 
bersedekap dan posisi kedua tangan diletakkan di 
bawah pusar. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam 
Abu Dawud: 


jUJ' <uL)l ja : J15 jj jj 

.«cojUl cJ- Jul)' J* 

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu , "Termasuk 
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar". (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa disunnahkan 
meluruskan kedua tangan ( irsal ). Maksudnya tidak 
perlu bersedekap. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim. Dalam hadits ini Nabi SAW tidak menyuruh 
untuk bersedekap: 

Of k*J.I 4^23 <j <UP 0 jjJ» jj 

wJ U j? >.(Jl C~oi 'ij» J15 aJlp a3oI 
£ 9 jI ^ cUSlj ^ 

Jj?- c'-A^-Lo Jj?- ^ (U113 
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oljj . <J dJJi J^3lj cLJb- 

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
mengenai kisah shalat yang buruk/'Nabi SAW 

bersabda: Jika kamu hendak shalat maka 
bertakbirlah, kemudian bacalah yang mudah dari al- 
Quran, kemudian ruku'lah. dst. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa 
disunnahkan bersedekap dan posisi kedua tangan 
diletakkan di atas pusar di bawah dada. Bukan tepat 
di atas dada. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam 
Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang shahih: 

CS- Cf' 

oljj . ^v*wJ \ oJj i o*U ^^3^ p^* *3 

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: Saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya. (HR. 
Ibnu Khuzaimah) Dalam riwayat Imam al-Bazzar 
disebutkan inda sodrihi. 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah: 

jAj J* Ai\ Up iil J*? 
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(3 jvj 5 j>\ ld_& J^'- 1, • J 1 ^*ih ^ip *A»Jl 

. JiljjiJl 

Telah ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan 

bahwa beliau melarang takfir; yaitu melarang 
meletakkan kedua tangan persis diatas dada. (Imam 
Ibnu Ctoyyim Al-Jauziyah meriwayatkan hadits ini 
dalam kitab Bada'i al-Fawaid) 


d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa 
disunnahkan bersedekap dan posisi kedua tangan 
diletakkan di bawah pusar. Pendapat Madzhab 
Hanbali ini sama seperti pendapat Madzhab Hanafi. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Imam Abu Dawud: 


jUJl Jaj aHJ I j» : J15 <dil ^s>j jj ji 

.«iSjiJi cJ- tjulii j* 


Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu ," Termasuk 
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di bawah 
pusar". (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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F. Hukum Menjahrkan Basmallah 

a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa membaca 
Basmallah pada surat Al-Fatihah disunnahkan dibaca 
sirr atau pelan. Minimal dibaca di dalam hati. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni: 

jP lil ^ ^ J f® IJ tS ijijA (j;! 

jTjijl ^1 \Jt\ 

Jli . L£bT (•-“'HJ (3^*' £wJlj 

.Staf p-frIS' o.iU-^d Jt>-j 

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin 
membaca surat Al-Fatihah maka bacalah 
Basmallah. Sesungguhnya Basmallah itu salah satu 
ayat dari surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Daruqutni 
Perawinya Tsiqoh semua) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

^ C.» » b L i £ :Jli 4 -lp M Iv2jI 0^3 

\j£j ^ <3'j 

• oljj • j**" ^ 

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 

Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, 
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun 
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dari mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. 
(HR. Muslim) 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa Basmallah 
pada surat Al-Fatihah tidak perlu dibaca sama sekali. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

blj ^JL)j ‘lJs’ 43)1 j aSjI u ~j\ 

Oj 43) »L»^-b O^L^s}\ SU \jj\S' 4A)1 j 

oijj 

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakr, Umar, utsman & 
Ali memulai shalatnya dengan Al-Hamdulillahi 
rabbil 'aalamiin. (HR. Bukhari) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

43)1 Jj-oj :Jli <up a3o! U 2 J 

ijib ^ ^ l) j .oS'j D '> 4jjl 

«Ijj ^jl 43)1 j%-~o 

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 

Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, 
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun 
dari mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. 
(HR. Muslim) 


muka | daftar isi 



Halaman 35 dari 65 


c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa membaca 
Basmallah pada surat Al-Fatihah disunnahkan dibaca 
Jahr atau keras. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Ad- 
Daruqutni: 

J15 . UbT «Uli ^ULl £wJlj 

.31AJ ^S' O-ilud Jl>-j 

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin 
membaca surat Al-Fatihah maka bacalah 
Basmallah. Sesungguhnya Basmallah itu salah satu 
ayat dari surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Daruqutni 
Perawinya Tsigoh semua) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam An-Nasai, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, 
& Imam Al-Hakim. Hadits ini dishahihkan oleh Imam 
ad-Daruqutni & Imam Al-Baihaqi: 

; \jA£ : Jli «cl <.y^-\ 

3 } cO*Lj :Jlij tJljijl I \j3 j? 

A>-j >-1 «— ^LrO^ | ; "'*) 

45jjjju^a 3 3 (jjlj 
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. 

Dari Nu'aim bin al-Mujammir radhiyallahuanhu 
berkata: Saya shalat di belakang Abu Hurairah, Abu 
Hurairah menjahrkan Basmallah dalam shalatnya. 
Setelah salam dia berkata: Demi Allah, Aku adalah 
orang yang paling mirip shalatnya dengan 
shalatnya Rasulullah SAW. (HR. Imam An-Nasai, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, & Imam Al-Hakim) 


Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Hatim, Ibnu Hibban & Ad-Daruqutni 
dengan sanad yang shahih: 


*ob ^ A D tS"* pL /j { J^ I ib I Ob -lis 


oljjj .oLaj |j_& Jlij 3 




Telah jelas dan tsabit bahwa Nabi SAW menjahrkan 
Basmallah ketika shalat. (HR. Abu Hatim, Ibnu 
Hibban & Ad-Daruqutni, Ini Hadits Shahih, Imam al- 
Hakim mengatakan sanadnya berdasarkan syarat 
sanad Bukhari Muslim) 


d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa membaca 
Basmallah pada surat Al-Fatihah disunnahkan dibaca 
sirr atau pelan. Minimal dibaca di dalam hati. 
Pendapat Madzhab Hanbali ini sama seperti 
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pendapat Madzhab Hanafi. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Ad- 
Daruqutni: 

OTjijl L£l JU^-l 

Jli . l^bT djjl (3^»' 

.obat o.sU-^d Jbrj 

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda: jika kalian ingin 
membaca surat Al-Fatihah maka bacalah 
Basmallah. Sesungguhnya Basmallah itu salah satu 
ayat dari surat Al-Fatihah. (HR. Ad-Daruqutni 
Perawinya Tsigoh semua) 

Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

Jj~oj :Jli <up a3oI U2J ^^ 3 , 

jyL £2*M JU-Pj 3l'j j*JLoj dill 

«ijj 4&1 ||mJ 

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata: 

Saya shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, 
Umar & Utsman, Saya tidak mendengar satupun 
dari mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim. 
(HR. Muslim) 
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G. Hendak Sujud Lutut Dahulu Atau 
Tangan? 

a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa ketika 
hendak sujud disunnahkan mendahulukan kedua 
lutut, baru kemudian kedua tangannya. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, At- 
Tirmidzi & An-Nasai: 


«uip Oj'j J15 4-lp S <y. J% 

lj ijta jjI oljj " til 


Dari Wail Bin Hujr RA. Berkata : Saya melihat Nabi 
SAW ketika sujud meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi dan Nasai, At-Timidzi mengatakan ini 
Hadits Hasan) 


b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa ketika 
hendak sujud disunnahkan mendahulukan kedua 
tangannya, baru kemudian kedua lututnya. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud & An- 
Nasai: 

Apm lil " JL-j aJlp aJjI aJjI JJli : Jli S j;1 

olIjj " J«3 AjJj jyiJl “JH 
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Dori Abu Huroiroh RA. Bahwo Rasulullah SAW 
bersabda : Apabila kalian sujud maka jangan seperti 
unta. Hendaklah dia meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya. (H R. AbU Dawud dan N asa i 
dengan sanad Jayyid/Hasan) 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa ketika 
hendak sujud disunnahkan mendahulukan kedua 
lutut, baru kemudian kedua tangannya. Pendapat 
Madzhab Syafi'iy ini sama seperti pendapat Madzhab 
Hanafi. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud, At-Tirmidzi & An-Nasai: 

<u!p J15 4-LP a3oI (ji 

(_$jlJjb jj! oljj " J«3 <L 

Dari Wall Bin Hujr RA. Berkata : Saya melihat Nabi 
SAW ketika sujud meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi dan Nasai, At-Timidzi mengatakan ini 
Hadits Hasan) 


d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa ketika 
hendak sujud disunnahkan mendahulukan kedua 
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lutut, baru kemudian kedua tangannya. Pendapat 
Madzhab Hanbali ini sama seperti pendapat 
Madzhab Hanafi & Syafi'iy. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud, At-Tirmidzi & An-Nasai: 

4 )^ J'-® Cf- 

ijta jj! otjj " 4jAj <L£«Sj Apm lil 

. j_aydl Jli 

Dari Wail Bin Hujr RA. Berkota : Saya melihat Nabi 
SAW ketika sujud meletakkan kedua lututnya 
sebelum kedua tangannya. (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi dan Nasai, At-Timidzi mengatakan ini 
Hadits Hasan) 
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H. Mengepalkan Kedua Tangan Saat 
Bertumpu 

a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa ketika 
bangun dari sujud dan hendak berdiri ke rakaat 
berikutnya tidak perlu mengepalkan kedua tangan. 

Sebab hadits mengenai mengepal kedua tangan 
itu statusnya adalah hadits palsu. Dan yang 
berkomentar bahwa itu hadits palsu adalah Imam 
Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam 
Nawawi dan Syaikh Bin Baaz. 

Oleh sebab itulah yang sesuai sunnah Nabi SAW 
adalah membentangkan kedua telapak tangan. 
Tanpa dikepal. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

tilj ^ (ji li-bo { j£- 

I Jjk j j j 

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa ketika 
bangun dari sujud dan hendak berdiri ke rakaat 
berikutnya tidak perlu mengepalkan kedua tangan. 
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Pendapat Madzhab Maliki ini sama seperti pendapat 
Madzhab Hanafi. 

Sebab hadits mengenai mengepal kedua tangan 
itu statusnya adalah hadits palsu. Dan yang 
berkomentar bahwa itu hadits palsu adalah Imam 
Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam 
Nawawi dan Syaikh Bin Baaz. 

Oleh sebab itulah yang sesuai sunnah Nabi SAW 
adalah membentangkan kedua telapak tangan. 
Tanpa dikepal. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

lilj ^ c/- ‘AUO ^p 

Ojkjj 

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa ketika 
bangun dari sujud dan hendak berdiri ke rakaat 
berikutnya tidak perlu mengepalkan kedua tangan. 
Pendapat Madzhab Syafi'iy ini sama seperti 
pendapat Madzhab Hanafi & Maliki. 

Sebab hadits mengenai mengepal kedua tangan 
itu statusnya adalah hadits palsu. Dan yang 
berkomentar bahwa itu hadits palsu adalah Imam 
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Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam 
Nawawi dan Syaikh Bin Baaz. 

Oleh sebab itulah yang sesuai sunnah Nabi SAW 
adalah membentangkan kedua telapak tangan. 
Tanpa dikepal. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari: 

Jjkjj Jjw>- <b*Lj 

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 

d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa ketika 
bangun dari sujud dan hendak berdiri ke rakaat 
berikutnya tidak perlu mengepalkan kedua tangan. 
Pendapat Madzhab Hanbali ini sama seperti 
pendapat Madzhab Hanafi, Maliki & Syafi'iy. 

Sebab hadits mengenai mengepal kedua tangan 
itu statusnya adalah hadits palsu. Dan yang 
berkomentar bahwa itu hadits palsu adalah Imam 
Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam 
Nawawi dan Syaikh Bin Baaz. 

Oleh sebab itulah yang sesuai sunnah Nabi SAW 
adalah membentangkan kedua telapak tangan. 
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Tanpa dikepal. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari: 

lilj ^ {j. ^p 

.^jSh ^Ip Djkjj Jjwt 4j*Ij *U^p4 


Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 
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I. Hukum Qunut Shubuh 
a. Madzhab Hanafi 


Madzhab Hanafi berpendapat bahwa membaca 
Doa Qunut pada shalat shubuh hukumnya bid'ah. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari & Muslim: 


°\'3J f j-® frU? - ' jPAj Aju 


. J C$j b**-d I 


Dari Anas rodhiyallohu 'anhu bahwa Nabi 
Muhammad saw membaca doa qunut selama satu 
bulan setelah bangun dari ruku' untuk mendoakan 
suatu kaum, kemudian beliau meninggalkannya. 
(HR. Bukhori Muslim) 


Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam An-Nasai & Imam At-Tirmidzi: 


JL3 OJbl b cJl3 " Jli JjU JS'J, 
^L^Jl oljj Jla3 ?(J lyiS^I 




JIS j 


Dari Sa'ad bin Thoriq beliau berkata : Aku bertanya 
kepada ayahku, wahai ayahku, sesungguhnya 
engkau telah sholat bersama Rosululloh saw, Abu 
Bakr, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka 
membaca doa qunut pada waktu shalat fajar? 
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Kemudian dijawab : wahai anakku itu termasuk 
perbuatan baru (bid'ah). ( HR. Nasai dan Tirmidzi. 
Beliau mengatakan hadits ini H asa n Shohih) 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa membaca 
Doa Qunut pada shalat shubuh hukumnya Mustahab 
atau Sunnah. Doa Qunut dibaca sebelum ruku' pada 
rakaat kedua. 

Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari & Imam 
Muslim: 

:Jta3 dJUU cJL 

oljj :Jl3 V® a*j /\ JJ :cJ 13 Jlf ji3 

Dari Ashim rodhiyallohu 'anhu bahwa Anas Bin 
Malik ditanya tentang Ctunut, Dijawab: Iya dulu 
kami membaca Doa Qunut, apakah sebelum ruku' 
atau setelahnya? Dijawab: sebelum ruku'. (HR. 
Bukhori Muslim) 



Dan juga menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi & Imam Ad- 
Daruqutni: 


J tfS f pjfc M l$ s If- 

oljj . UjjJl Jjjli JJj 

g ..l' ja\JD-\ ipL?- 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
SAW melakukan doa qunut selama sebulan 
mendoakan keburukan untuk mereka, kemudian 
meninggalkannya. Adapun pada shalat shubuh, 
beliau tetap melakukan doa qunut sampai 
meninggal dunia. (HR. Al-Baihaqi & ad-Daruqutni 
dengan sanad yang shahih) 

Derajat hadits ini dinyatakan shahih menurut 
beberapa ulama hadits, di antaranya Imam al-Hakim 
dalam kitab Al-Arbainnya berkata bahwa hadits ini 
shahih. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daruquthni 
dan imam Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih. 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa membaca 
Doa Qunut pada shalat shubuh hukumnya Sunnah 
Mu'akkadah. Doa Qunut dibaca setelah ruku' pada 
rakaat kedua. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari & Imam Muslim: 

gjdl cuil : lUbl - 4 (j 3 . 

I I dj L : J i V 1 ^3 

olju . 

Dari Ibnu Siriin rodhiyallohu '< anhu bahwa Anas Bin 
Malik ditanya. Apakah Nabi SAW membaca Doa 
Qunut pada shalat shubuh? Dijawab: Iya, apakah 
sebelum ruku'? Dijawab: setelah ruku' sejenak. (HR. 
Bukhori Muslim) 
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Dan juga menggunakan dalil shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi & Imam Ad- 
Daruqutni: 


J f pfrJs- jPAj \jfi cJj 5' ^JT JP 

o (jij A>- . LuAjI 13 (Jjj «,igi 1 

a g oljjj . JsLa^-l «tpLi^- 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
SAW melakukan doa qunut selama sebulan 
mendoakan keburukan untuk mereka, kemudian 
meninggalkannya. Adapun pada shalat shubuh, 
beliau tetap melakukan doa qunut sampai 
meninggal dunia. (HR. Al-Baihaqi & ad-Daruqutni 
dengan sanad yang shahih) 


Derajat hadits ini dinyatakan shahih menurut 
beberapa ulama hadits, di antaranya Imam al-Hakim 
dalam kitab Al-Arbainnya berkata bahwa hadits ini 
shahih. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daruquthni 
dan imam Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih. 

d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa membaca 
Doa Qunut pada shalat shubuh hukumnya makruh 
dan tidak disyariatkan. Namun jika bermakmum pada 
Imam yang membaca Doa Qunut maka Hanbali 
menganjurkan untuk mengaminkan Qunutnya. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari & Muslim: 
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Cu3 <ulp aS)! 0' : J15 <UP a3oI ^p 

oljj .ASy f <—0*^ t>® f.U^-1 ^gip jPJj A*j 


. rt-D"- 4 J l>t-J t 


Dari Anas rodhiyallohu 'anhu bahwa Nabi 
Muhammad saw membaca doa qunut selama satu 
bulan setelah bangun dari ruku' untuk mendoakan 
suatu kaum, kemudian beliau meninggalkannya. 
(HR. Bukhori Muslim) 


Dan juga menggunakan dalil yang diriwayatkan 
oleh Imam An-Nasai & Imam At-Tirmidzi: 

cJUtf A3 dJLjj <J|' b jf) C*l3 " J15 JijUs -U~- 

(*^**t3 a*1p au! «uli 

^L-Jl oljj ci 

,^s>c^a (J 15 j 

Dari Sa'ad bin Thoriq beliau berkata : Aku bertanya 
kepada ayahku, wahai ayahku, sesungguhnya 
engkau telah sholat bersama Rosululloh saw. Abu 
Bakr, Umar, Utsman dan Ali. Apakah mereka 
membaca doa qunut pada waktu shalat fajar? 
Kemudian dijawab : wahai anakku itu termasuk 
perbuatan baru (bid'ah). ( HR. Nasai dan Tirmidzi. 
Beliau mengatakan hadits ini Hasan Shohih) 
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J. Isyarat Jari Saat Tasyahud 
a. Madzhab Hanafi 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa isyarat 
telunjuk pada Tasyahud diangkat ketika 
mengucapkan lafadz "Laa" pada kalimat "Asyhadu an 
Laa llaha illallah/'. Dan diturunkan kembali pada 
lafadz illallah. Dan setelah kalimat ini selesai, jari 
tidak digerak-gerakkan hingga akhir salam. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanafi menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud & 
Imam Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih: 

•sLl^L) o ijli ^>1 ol 'jj lil 


Dari Ibnu Zubair RA. Sesunguhnya Nabi SAW 
memberi isyarat telunjuk dan tidak 
menggerakkannya. (HR. Abu Dawud & al-Baihaqi 
dengan sanad yang shahih) 

Di dalam hadits ini tidak disebutkan kapan 
digerakkan dan seperti apa Nabi SAW menggerakkan 
jari telunjuknya. Sehingga para ulama berijtihad 
masing-masing. Wallahu a'lam. 

b. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa isyarat 
telunjuk pada Tasyahud diangkat dari sejak awal 
Tasyahud hingga akhir dan digerakkan ke kanan dan 
ke kiri. 
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Dalam masalah ini, Madzhab Maliki menggunakan 
dalil yang diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi dengan 
sanad yang shahih: 

aSjI J1 <UP aS)I 

f " J15 <J jjjJl aJlp aSjI 

oljjj L£ l^Sj^ <Uuij3 

Dori wWoil bin Hujr R A. Sesunguhnya Nabi SAW 
meletakkan kedua tangannya dalam tasyahud, dan 
mengangkat jari telunjuk dan saya melihat beliau 
tidak menggerak-gerakkannya. (HR. Al-Baihaqi 
dengan sanad yang shahih) 

Di dalam hadits ini tidak disebutkan kapan 
digerakkan dan seperti apa Nabi SAW menggerakkan 
jari telunjuknya. Sehingga para ulama berijtihad 
masing-masing. Wallahu a'lam. 

c. Madzhab Syafi’iy 

Madzhab Syafi'iy berpendapat bahwa isyarat 
telunjuk pada Tasyahud diangkat ketika 
mengucapkan lafadz " illallah " pada kalimat "Asyhadu 
an Laa llaha illallah," sampai akhir salam dan jari 
telunjuk tidak digerak-gerakkan hingga akhir salam. 

Dalam masalah ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud & Imam Al-Baihaqi dengan sanad yang 
shahih: 
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•iL^vL) ^jl oljj " IgSy: 'l! Ipa 'i' jui j 


Dori Ibnu Zubair RA. Sesunguhnya Nabi SAW 
memberi isyarat telunjuk dan tidak 
menggerakkannya. (HR. Abu Dawud & al-Baihaqi 
dengan sanad yang shahih) 

Di dalam hadits ini tidak disebutkan kapan 
digerakkan dan seperti apa Nabi SAW menggerakkan 
jari telunjuknya. Sehingga para ulama berijtihad 
masing-masing. Wallahu a'lam. 

d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali berpendapat bahwa isyarat 
telunjuk pada Tasyahud diangkat dari sejak awal 
Tasyahud hingga akhir dan digerakkan ketika ada 
lafadzul jalalah [iafadzAllah) saja. 

Dalam masalah ini, Madzhab Hanbali 
menggunakan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Al- 
Baihaqi dengan sanad yang shahih: 

4&I J y>j obbyS 4-> i <y- 

ie " Jli (J jjjJl 

g ■ -1' ®l_jj b£ ^PAj tej 3 

Dari wWoii bin Hujr RA. Sesunguhnya Nabi SAW 
meletakkan kedua tangannya dalam tasyahud, dan 
mengangkat jari telunjuk dan saya melihat beliau 
tidak menggerak-gerakkannya. (HR. Al-Baihaqi 
dengan sanad yang shahih) 
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Di dalam hadits ini tidak disebutkan kapan 
digerakkan dan seperti apa Nabi SAW menggerakkan 
jari telunjuknya. Sehingga para ulama berijtihad 
masing-masing. Wallahu a'lam. 
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Bab 3: Khilallyah Ulama 
Kontemporer 

Selama ini mungkin diantara kita ada yang 
menganggap bahwa urusan khilafiyah itu hanya 
terjadi pada ulama salaf 4 Madzhab saja. 

Sampai ada yang bilang cukup bagi kita kembali ke 
AL-Quran dan Sunnah saja, ikut ulama kontemporer 
saja yang lebih nyunnah dan tahu dalil shahih. Pasti 
tidak akan terjadi perbedaan karena langsung 
kembali ke Al-Quran dan Sunnah. 

Tapi dalam kenyataannya jika kita baca fatwa dari 
masing-masing Masyayikh kontemporer, ternyata 
mereka berbeda pendapat juga dalam menentukan 
suatu hukum masalah sebagaimana ulama 4 
madzhab. 

Nah , mari kita simak mengenai khilafiyah yang 
terjadi diantara ulama kontemporer. 
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A. Hukum Sedekap Saat I’tidal 

a. Syaikh Al-Albani 

Di dalam kitab Sifat Shalat Nabi SAW, Syaikh Al- 
Albani mengatakan bahwa orang yang bersedekap 
lagi ketika posisi i'tidal hukumnya bid'ah dholalah. 

b. Syaikh Bin Baaz 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Bin Baaz, Syaikh Bin 
Baaz menyalahkan pendapat Syaikh Al-Albani dan 
beliau mengatakan pendapat Syaikh Al-Albani itu 
tidak pernah diucapkan oleh siapapun kecuali hanya 
dia. 

Menurut Syaikh Bin Baaz orangyang bersedekap lagi 
ketika posisi i'tidal hukumnya diperbolehkan. Tidak 
termasuk bid'ah dholalah. 
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B. Hukum Tasbih Penghitung Dzikir 

a. Syaikh Al-Albani 

Di dalam kitab Silsilah Al-Ahadits Adh-Dhaifah, 

Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa Tasbih yang 
digunakan untuk menghitung dzikir hukumnya 
bid'ah. Dan tidak ada di zaman Nabi SAW. 

b. Syaikh Bin Baaz 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Bin Baaz, Syaikh Bin 
Baaz membolehkan menghitung bilangan dzikir 
dengan menggunakan batu kerikil, biji-bijian atau 
tasbih. Bahkan kata beliau banyak ulama salaf yang 
melakukannya. 

Namun kata beliau menghitung bilangan dzikir 
dengan jari tangan itu lebih afdhol. 

c. Syaikh Al-Utsaimin 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Wa Rasail Al- 
Utsaimin, Syaikh Al-Utsaimin mengatakan bahwa 
menghitung bilangan dzikir dengan tasbih tidak 
termasuk bid'ah dalam agama. 
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C. Hukum Membaca Basmallah ketika 
Makan 

a. Syaikh Al-Albani 

Di dalam kitab Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, 

Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa ketika hendak 
makan tidak ada hadits yang menyebutkan bacaan 
apapun kecuali Bismillah saja. 

Bahkan tidak boleh ada tambahan setelah 
bismillah. 

b. Imam Ibnu Taimiyah 

Di dalam kitab al-Fatawa al-Kubra, Imam Ibnu 
Taimiyah mengatakan bahwa jika membaca 
Bismillahirrahmanirrahim ketika hendak makan maka 
itu lebih bagus dan lebih afdhal. 
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D. Hukum Kirim Pahala Bacaan Al-Quran 

a. Syaikh Al-Albani 

Dalam tanya jawab via youtube Syaikh Al-Albani 
pernah ditanya oleh jamaahnya. Kata beliau jika yang 
membaca alquran itu adalah seorang anak untuk 
bapak dan ibunya maka bacaanya bermanfaat bagi si 
mayit. Adapun jika orang lain yang membacanya 
maka tidak bermanfaat bacaan mereka itu bagi si 
mayit. 

Sumber:https://www. youtube. com/watch?v=U_k 
x4HoZQCw 

b. Syaikh Bin Baaz 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Wa Maqolaat Syaikh 
Bin Baaz, Syaikh Bin Baaz mengatakan bahwa 
mengirim pahala bacaan Al-Quran untuk mayit 
pahalanya tidak sampai. Hal ini tidak pernah ada di 
zaman Nabi SAW dan para sahabat. 
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c. Syaikh Al-Utsaimin 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Wa Rasail Al- 
Utsaimin, Syaikh Al-Utsaimin mengatakan bahwa 
pendapat yang rajih dalam masalah mengirim pahala 

bacaan Al-Quran untuk mayit adalah pahalanya 
sampai. 
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E. Hendak Sujud Lutut Dahulu Atau 
Tangan? 

a. Syaikh Al-Albani 

Di dalam kitab Sifat Shalat Nabi SAW, Syaikh Al- 
Albani mengatakan bahwa disunnahkan 

mendahulukan kedua tangan ketika hendak sujud. 

Syaikh Albani dalam Kitabnya Sifat Shalat Nabi berkata: 

i / , i 

J 1 Jj*)j J' lii ji U y«. j. ,*U.U jU Jj jks ^ 


Turun Saat Sujud Dengan Menggunakan Kedua tangan, Yaitu mendahulukan Tangan sebelum 
kedua Lututnya. Inilah perintah dari Nabi SAW. 

b. Syaikh Bin Baaz 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Bin Baaz, Syaikh Bin 
Baaz menganjurkan untuk mendahulukan kedua lutut 
ketika hendak sujud. 

Syeikh Bin Ban (w, 1420 H) dalam kitabnya Majmu'Fatawa Bin Bazzmenjelaskan: 

•b'jll ^ jjiJl jP jCjTJl jf.Ai' Jwii'il ji jib J 

Yang lebih rajih adalah mendahulukan dua lutut ketika sujud, lalu tangan 
kemudian wajah. 

c. Syaikh Al-Utsaimin 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Wa Rasail Al- 
Utsaimin, Syaikh Al-Utsaimin mengatakan bahwa 
disunnahkan mendahulukan kedua lutut ketika 
hendak sujud. 
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Syaikh Utsaimin (w. 1421 H) dalam Majmu’ Fatawa wa Rasail juga merajihkan pendapat Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah (w. 728 H), beliau berkata: 

<UU Ji i-uSj JLJV' ui j p, jti 4^ 4: yy )' 1 14 /' j ?'j uii 


Hal yang menjadi kesunnahan yang diperintahkan Rasulullah dalam sujud adalah mendahulukan lutut 
dari pada kedua tangannya . 
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F. Mengepalkan Kedua Tangan Saat 
Bertumpu 

a. Syaikh Al-Albani 

Di dalam kitab Sifat Shalat Nabi SAW, Syaikh Al- 
Albani mengatakan bahwa disunnahkan 
mengepalkan kedua tangan ketika hendak bangkit 
dari sujud. 

b. Syaikh Bin Baaz 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Bin Baaz, Syaikh Bin 
Baaz mengatakan bahwa tidak ada satupun hadits 
shahih tentang mengepal kedua tangan. 

Fatwa Syaikh Bin Bazz: 

.JJi Ut jJs jjtUIi iJuf 

Berkata Syaikh Bin Baaz Rahimahullah: Adapun mengepalkan tangan seperti Aajin (adonan roti) tidak 
ada dalil shahih mengenai hal itu. (Fatwa Resmi Syaikh Bin Bazz) 

c. Syaikh Al-Utsaimin 

Di dalam kitab Majmu' Fatawa Wa Rasail Al- 
Utsaimin, Syaikh Al-Utsaimin mengatakan bahwa 
diperbolehkan mengepalkan kedua tangan atau 
membentangkan keduanya. Dua-duanya boleh 
dilakukan ketika bangkit dari sujud. 

. Oj dS) 

Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 
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Pendahuluan 


Islam mewajibkan pemberian mahar dari pihak 
laki-laki kepada wanita dalam pernikahan. Hal ini 
disyariatkan sebagai bukti bahwa agama ini 
memuliakan wanita dengan maksimal, juga sebagai 
wujud nyata keseriusan laki-laki yang hendak 
menikahi wanita pujaanya. 

Sebagaimana diketahui bahwa pernikahan 
merupakan kontrak sosial antara laki-laki dan 
perempuan untuk hidup bersama, maka demi 
memulai komitmen itu seorang laki-laki diharuskan 
memberikan pemberian berharga sebagai tada 
kecintaanya kepada calon istrinya. Kemudian barang 
pemberian itu harus menjadi hak milik sang istri. Hal 
ini didasarkan pada firman Allah swt. dan sunnah 
Rasul-Nya. Adapun firman Allah yang dimaksud 
adalah: 


$1 s-lAuJl \ji\j 

0 ^ J» K, 

U jy> ItUJk 


"Berikanlah mahar (maskawin) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang wajib. 
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari mahar itu dengan senang hati j Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." (Qs. 
An-Nisa': 4). 


Imam Ibn Jarir at-Thabary dalam kitab tafsirnya 
menjelaskan sebab dari turunnya ayat di atas. Bahwa 
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sebelum ayat ini diturunkan, apabila ada seorang 
bapak menikahkan anak perempuannya, atau kakak 
laki-laki menikahkan adik perempuannya, maka 
mahar dari pernikahan tersebut diambil dan dimiliki 
oleh sang ayah atau kakak laki-laki tersebut, bukan 
oleh si perempuan yang dinikahi. Lalu Allah melarang 
hal tersebut dan menurunkan ayat di atas. 

Dalam hadis juga disebutkan tentang wajibnya 
mahar dalam pernikahan diantaranya: 




j>) o* ^4 

jd» &\ JO s. L >- o\y>\ j' rji /ji- ^ 

db d-Jfc Cd>- aM ' (J'j d-J LaS jjLj j aJL 

I 4 II jMi' lldl jJLj aIp &l Jd ii! Jjj-j 1*11 

llll 1^1 ( jd£j 4j' o'JjJ' olj lili Ijlj llld ^ 4j 
j[ jl &\ jy -3 b Jlal ^ cd 

jr 4 (JblS b^d>-jj3 4i>-L>- bf> 

ild 14 j* jL°il diu! ji 4 *a 1 i jil iii Jjj-j b 

Ud OAi>-j b» aM' (JSj-jj b Att'j jLd d 

amIj (Jba3 ddl® dJj- bclib jJj j^ iI 

Jli djljj ll* jr^i AjAd ^ l4b>- Sfj a&I Jjb 
jjJdJ aIp a&' jd? a& ' Jjlj J 'U H „ 

AXdJ jLj O b^-lp ^5\J A AXdJ j j 1 
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fis f li# jli Js- ^ ilii -(i 

L^Jls 4 j ^_LC-J ^ (JJ-i'J oT^i 

ojyLij \dS OjyO^ (Jll oT^SJl (JlJ ?.L>- 

L*j cii-JLs J^p <3 6 L*^p- 1*15""IJLS^ 

dU* Cc L^lx^L» jJt® il^aol <Jll 


Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 
Sa'id Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahi bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menyerahkan diriku padamu.' 1 Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun memandangi 
wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau 
menunduk. Dan ketika wanita itu melihat, bahwa 
beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, 
ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari 
sahabat beliau berdiri dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, 
maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau 
pun bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu (untuk 
dijadikan sebagai mahar) ?" Laki-laki itu menjawab, 
"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian 
beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu 
dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun 
pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, 
demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak 
mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: 
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"Lihatlah kembali', meskipun yang ada hanyalah 
cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, kemudian 
kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya, 
tetapi yang ada hanyalah kainku ini ." Sahi berkata, 
"Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya 
setengahnya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bertanya: "Apa yang dapat kamu 
lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu 
mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh 
apa-apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga 
tak memperoleh apa-apa." Lalu laki-laki itu pun 
duduk agak lama dan kemudian beranjak. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya 
dan beliau pun langsung menyuruh seseorang 
untuk memanggilkannya. la pun dipanggil, dan 
ketika datang, beliau bertanya, ",Apakah kamu 
punya hafalan Al Qur'an?" laki-laki itu menjawab, 
"Ya, aku hafal surat ini dan ini." la sambil 
menghitungnya. Beliau bertanya lagi, ",Apakah 
kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, 
"Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, 
perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan 
dengannya dengan mahar apa yang telah kamu 
hafal dari Al Qur'an. "(HR. Bukhari) 

Dalam Islam, mahar bukanlah "harga" dari 
seorang perempuan yang dinikahi, sebab pernikahan 
bukanlah jual beli wanita. Maka dari itu, tidak ada 
ukuran dan jumlah yang pasti dalam mahar, ia 
bersifat relatif bahkan ada yang berpendapat 
bahawa ia disesuaikan dengan kemampuan dan 
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kepantasan dalam suatu masyarakat. Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada umatnya agar tidak berlebihan 
di dalam menentukan besarnya mahar. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak menimbulkan kesulitan bagi 
para pemuda yang bermaksud untuk menikah, 
karena mempersulit pernikahan akan berdampak 
negatif bagi mereka yang sudah memiliki keinginan 
menggebu-gebu untuk menjalankannya. Dalam 
sebuah hadits, Rasulullah SAW. bersabda, 

s 

"Sebaik-baik perempuan adalah yang paling 

mudah (ringan) maskawinnya." (HR. Ibn Hibban). 

Dalam buku kecil yang ada di hadapan anda ini, 
penulis akan menyuguhkan sejumah pembahasan 
penting tentang Mahar, dimana sekalipun tidak ada 
batasan minimal dalam pemberiannya, mahar 
tetaplah harus sesuatu yang berharga. Dengan 
mengutip sejumlah penjelasan para ulama melalui 
hadist terkait, kami mencoba menyimpulkannya 
untuk anda semua. 

Selamat Membaca 
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A. Memahami Mahar 

Mahar sebagai pemberian kepada istri sering 
difahami keliru oleh sebagian besar kalangan, hal ini 
karena di tanah air kita terdapat beragam tradisi 
yang berbeda pula di setiap daerah terkait 
pemberian kepada pihak mempelai wanita baik 
sebelum akad, ketika akad, dan setelahnya. Bahkan 
ada tradisi di suatu daerah di Indonesia yang justru 
pihak wanitalah yang menyerahkan barang berharga 
kepada mempelai pria. Lantas bagaimana 
sebenarnya Mahar yang dimaksud dalam syariat 
Islam? 

1. Definisi Mahar 

a. bahasa 

Secara bahasa, mahar dimaknai dengan Harta 
yang diberikan oleh suami kepada Istri dengan akad 
pernikahan 1 . 

b. Istilah 

Sementara mahar secara istilah didefinisikan 
berbeda-beda oleh para ulama madzhab 
sebagaimana berikut 2 : 

■ Al Hanafiyah: Harta yang menjadi hak seorang 
wanita karena dinikahkan atau hubungan 


1 Wizaratul awqaf wa syuun al Islamiyyah. Al mausu'ah Al 
Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah. Kuwait. 1427 H. hal 39/151 

2 Ahmad Sarwat. Serial Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. Rumah 
Fiqih Publishing. Jakarta. 2017. Hal 160 
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seksual. 

■ Al Malikiyah: Harta yang diserahkan kepada 
istri sebagai imbalan atas kehalalan 
menyetubuhinya. 

■ Asy Syafi'iyah: Harta yang wajib diserahkan 
karena sebab nikah, hubungan seksual atau 
hilangnya keperawanan. 

■ Al Hanabilah: Imbalan atas pernikahan. 

Dari semua definisi di atas bisa kita ambil 
kesimpulan yang mengerucut bahwa Mahar adalah 
harta yang diberikan oleh suami kepada istri sebagai 
imbalan dan penghargaan atas kesediaanya 
dihalalkan untuk dinikahi. 

2. Istilah Sepadan Dengan Mahar 

Jika membuka kitab-kitab fiqih klasik banyak kita 
temukan sejumlah istilah yang berindikasi kepada 
pemberian atau penyerahan harta kepada istri. 
Semua istilah tersebut secara konteks ternyata 
memang dimaksudkan kepada mahar. Berikut adalah 
sejumlah kata yang memiliki kesamaan makna 
dengan mahar 3 : 

■ Shadaq 

■ Nihlah 

■ Ajr 

■ Faridhah 

■ Hiba' 


3 Ahmad Sarwat. Op.cit. 
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■ 'Uqr 

■ 'Alaiq 

■ Thaul 

■ Nikah 

Dalam kitab Subul al-Salam Syarh Bulug al-Maram 
dijelaskan bahwa mahar mempunyai delapan nama 
sebagai berikut: 

4_L>cJ pLxxaj! «LoLsj 4 J 

jJj-C- J^>-I _5 pLo- 


"Mahar mempunyai delapan nama yang 
dinadzamkan dalam perkataannya: shadaq, 
mahar , nihlah, faridhah, hlbau j r, 'uqr, 'alalq" 

3. Mahar Adalah Seserahan? 

Dalam adat jawa, biasanya kita mengenal 
istilah seserahan yang mana secara prakteknya juga 
adalah berupa pemberian harta kepada istri. Namun 
sekalipun agak mirip, ada yang membedakan di 
antara keduanya. 

Seserahan yang umumnya berupa sepaket 
benda seperti paket kosmetik, sepatu dan pakaian 
lengkap, perangkat shalat, uang dan perhiasan, dan 
semisalnya tidak bisa dianggap sebagai mahar karena 
ternyata pemberian paket ini dalam tradisi 
masyarakat justru dipandang sebagai pelengkap 
mahar. Ibarat nasi yang perlu lauk pauk komplit ala 
warteg, Mahar diserahkan berbarengan satu waktu 
dengan seserahan ketika hendak akad 
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B. Hadist Seputar Mahar 


1. Masyruiyah Pemberian Mahar 

a. Tagih Mahar dari Ali Untuk Fatimah 


0 Ui -U 4 & * ~ 0 $ 

x ^ j| / / ^ ^ 

1 ^ l? C-U\ A^lp a 1)I ^lv? — aJJI (Jli . 

L*)) 

. j£5"14-I ,SjI3 jj! o'jjj «?A^oJa^-i 


Ibnu Abbas berkata: Ketika Ali menikah dengan 
Fathimah, Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya: "Berikanlah sesuatu 
kepadanya." Ali menjawab: Aku tidak mempunyai 
apa-apa. Beliau bersabda: "Mana baju besi buatan 
Huthomiyyah milikmu?". (Riwayat Abu Dawud dan 
N asa'i) 


b. Mahar Rasulullah 500 Dirham 

!(Jl 5 aJI *A jS~ j;! 

AWl (jlwLyi? OlS^" ^S' Ajip ^1-V 3 

° 0 j KsSadp ; oJli — ^ ^^ 

.'j :iii :JU U :cJli .1 bJj a3jI o^Jap 

ji 

4jL>_iv^ [314i t j/ 3 ] .a3j! :c-JlS 

A^lp aWI — aMI (jL\_y£? 


muka | daftar isi 



Halaman 14 dari 30 


((4^ ®'i3) 

dari Abu Salamah bin Abdirrahman berkata: aku 
bertanya kepada Aisyah istri nabi SAW tentang 
berapa Shadaq/mahar beliau, maka Aisyah 
berkata : berkata/'Mahar Rasulullah kepada para 
isteri beliau adalah 12 Uqiyah dan satu nasy". 
Aisyah berkata/'Tahukah engkau apakah nash 
itu?". Abdur Rahman berkata/'Tidak". Aisyah 
berkata/'Setengah Uuqiyah". Jadi semuanya 500 
dirham. Inilah mahar Rasulullah SAW kepada para 
isteri beliau. (HR. Muslim) 


c. Wajib Walaupun Hanya Cincin Besi 


[O' ""S 11 f O > * o s l'-» s , A O tsa'i- l'i 6 . ' 

t-? Cjj' SR 2? yy 

&\ j y/j 31^*1 j! adil* ^ 34 

dii 2 ~*&i *y aM 1 (J \2 oJ ULs pdl *j a3p aM i 

14-31 J^Jl lC-j aIJlp a&I 3j43 1431 

lllli 144 ^j^aj 1 Aji SI^Jl olj lili a!*\j Usil? ^ 

343 p jj aMI 3 j -4 Ij JLa3 /^8 (343 

3l33 ?. ^y> l]las- 3 ^* JLa-® a>-L>- Ij*> dJJ 

Jj 4 3 ^ 3 ^^® diiAi 3 >j. 31 I aui 3 _ 4 i 3 3 a\jIj 

LLwJo \1 aUI 3 j-p 3 ^ Aillj 3^3-S ^ 4-3 P' -^3® 

Awij 'd 3^-3® (p 43 P' i3l>- 3 J 3 jJ*ji 34 
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Ci’j'j! J^3 J-? ^3 ^ ^ 

<uip aftl (_5^ ^ l^li s-ISj 4 J U 

AXCwJ 0|3 s-^-^** Lg-JlP J^3 ^ AZ?wJ <jj iijIjL) L* 

fii (J jii Ji- J45ii JUJ tj idp j& } 
LiJ_® 4 j jjoil ^ 4 ) 3 ^* 3^3 ^ <J j-~“3 0 i jj 

J1 z' ^ j[ z' ^ __ j|0 _z z' ^ 

OjJ^3 Oj^*z« (_)U> jljJlil J^zO jJj»z« liU» JUi j.l>- 

^j«J Ju iJzLli j^ - j jaJJaj! JU La^Ip !35”"ojj^3 

jTjiJ! 3-J-*-^ Cc L^lx^L» dJL® <JlS 


Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 
Sa'id Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahi bin Sa'd 
bahwasanya, ada seorang wanita mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menyerahkan diriku padamu." Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun memandangi 
wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau 
menunduk. Dan ketika wanita itu melihat , bahwa 
beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, 
ia pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari 
sahabat beliau berdiri dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat dengannya, 
maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau 
pun bertanya: "Apakah kamu punya sesuatu (untuk 
dijadikan sebagai mahar) ?" Laki-laki itu menjawab, 
"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian 
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beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu 
dan lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun 
pergi dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, 
demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak 
mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: 
"Lihatlah kembalimeskipun yang ada hanyalah 
cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, kemudian 
kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak punya, 
tetapi yang ada hanyalah kainku ini ." Sahi berkata, 
"Tidaklah kain yang ia punyai itu kecuali hanya 
setengahnya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bertanya: "Apa yang dapat kamu 
lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu 
mengenakannya, maka ia tidak akan memperoleh 
apa-apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga 
tak memperoleh apa-apa." Lalu laki-laki itu pun 
duduk agak lama dan kemudian beranjak. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya 
dan beliau pun langsung menyuruh seseorang 
untuk memanggilkannya. la pun dipanggil, dan 
ketika datang, beliau bertanya, "Apakah kamu 
punya hafalan Al Qur'an?" laki-laki itu menjawab, 
"Ya, aku hafal surat ini dan ini." la sambil 
menghitungnya. Beliau bertanya lagi, "Apakah 
kami benar-benar menghafalnya?" ia menjawab, 
"Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, 
perigilah. Sesungguhnya kau telah kunikahkan 
dengannya dengan mahar apa yang telah kamu 
hafal dari Al Qur'an. "(HR. Bukhari) 

d. Wajib Walaupun Hanya Sepasang Sandal 
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e- e- e- 

-jjJ aj\/i y y o\y\ j! cA^ol y <.4^uj y yAs- y 
4^ip ^1 AWl (_ \y^j (J Lis C(jyl*J ^ip 

,ojL>-li !(Jli :cJli ^jj^iaCU ^tX^jd y « 

Artinya: Dari Amir bin Robi'ah bahwa seorang 
wanita dari Bani Fazarah menikah dengan mahar 
sepasang sendai. Lalu Rasulullah SAW bertanya, 
"Relakah diri dan hartamu dinikahi dengan 
sepasang sendai?". Wanita itu menjawab/ 1 Ya". 
Maka beliau SAW pun membolehkannya (HR. 
Ahmad\ Tirmidzi, Ibnu madjah). 

2. Penjelasan Hadist 

a. Mahar Hukumnya Wajib 

Berangkat dari sejumlah hadist di atas para ulama 
berpendapat bahwa hukum menyerahkan mahar 
kepada istri adalah wajib, hadist-hadist tersebut 
tentunya memperkuat ayat Al Qur'an yang bunyinya: 

a!^ yS[3*Mi& L-LAuJI \y 

Berikanlah mahar (maskawin) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang wajib 
(An Nisa: 4) 

Dijelaskan dalam kitab Fiqih manhaji tentang 
kewajibannya sebagaimana berikut: 

Wos- floj (TJjJl ^Js- t—oj-lj iJlJl^aJl 

'Ajjyuj :JloJ! (j^O jl JJLoJ jjLsJl /i, 
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•fj^ j4^b ‘d^V 


Maskawin hukumnya wajib bagi suami dengan 
sebab telah sempurnanya akad nikah, dengan 
kadar harta yang telah ditentukan , seperti 1000 
lira Syiria, atau tidak disebutkan, bahkan jika kedua 
belah pihak sepakat untuk meniadakannya, atau 
tidak menyebutkannya, maka kesepakatan 
tersebut batal, dan mas kawin tetap wajib 4 . 


b. Mahar Bukan Rukun Nikah 


Sekalipun hukum menyerahkannya adalah wajib, 
namun mahar tidaklah termasuk dalam rukun akad 
nikah. Hal ini dikarenakan tujuan utama dari 
diselenggarakannya pernikahan adalah bukan 
seperti jual beli, namun lebih jauh kepada hubungan 
seumur hidup dan hak istimta'. Hal ini dipertegas 
dalam Al Qur'an: 


ji j u oi £[ 14- d 

jjjb 


Tidak ada kewajiban membayar atas kamu , jika 
kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum 
kamu menentukan maharnya. (QS. Al-Bagarah : 


4 Musthofa Bugho, Musthofa Al-Khin, Syekh Ali Asy-Syurbaji. 
Al Fiqhu Al Manhaji ala Madzhabil imam Asy Syafi'i. Darul 
Qolam. Damaskus, Syria. 1992. Hal 4/75 
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Dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam Raudhatu-t- 
thalibin: 


ggg j jgdi (>11 cJls 

,j j-aiJIJ 


Berkata para shabat (Syafi'iyah): bahwa mahar 
bukanlah rukun dalam nikah, tidak seperti 
komoditas jual beli dan uang dalam perdagangan 5 . 

c. Konversi Mahar Rasulullah ke Rupiah 

Dalam hadist sebelumnya disebutkan dari 
keterangan Aisyah RA bahwa mahar Rasulullah SAW 
kepada istri-istrinya adalah sekitar 500 dirham. Lalu 
berapakah mahar beliau SAW bila dikonversi ke mata 
uang kita saat ini? 

Menukil dari tulisan Ustadz Ahmad Sarwat dalam 
buku beliau Serial Fiqih Kehidupan, setidaknya ada 
dua metode yang bisa dilakukan untuk mengetahui 
nominal mahar Rasulullah di masa sekarang. 

Metode pertama adalah dengan perbandingan 
antara dinar dan dirham. Dinar adalah mata uang 
emas sedangkan dirham adalah mata uang perak. 
Nilai dinar emas tentu lebih besar dari pada nilai 
dirham perak. 

Di masa Rasulullah SAW, uang 1 dinar emas bisa 


5 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An Nawawi. Raudhatu-t- 
thalibi wa umdatul muftin. Al Maktab Al Islamiy. Beirut, 
Lebanon. 1991. Hal 7/249 
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untuk membeli seekor kambing. Dan dalam riwayat 
yang masyhur bahwa perbandingan 1 Dinar setara 
dengan 10 dirham. Artinya 500 dirham setara 
dengan 50 dinar emas yang bisa dibelikan 50 ekor 
kambing. Pada zaman kita saat ini, rata-rata harga 
kambing yang sehat dengan kualitas baik bisa ditakar 
dengan harga 1,5 juta, maka kalau 50 ekor kambing 
bisa berkisar 75 juta rupiah. 

Metode kedua, dihitung oleh Syeikh Muhammad 
Shalih Al-Munajjid dalam salah satu fatwanya. Beliau 
menghitung dengan cara menghitung berapa harga 
dirham di masa Nabi SAW dibandingkan dengan 
harga perak hari ini. Menurut beliau, nilai satu 
dirham di masa Nabi SAW kalau diukur dengan 
timbangan modern zaman kita kurang lebih setara 
dengan 2,975 gram. Sedikit lagi tiga gram perak. Lalu 
500 dirham dikalikan 2,975 = 1.487,5 gram perak. 
Harga 1 dirham perak di Saudi Arabia menurut 
hitungan beliau setara dengan 1 Riyal Saudi. 
Sehingga 500 dinar di masa Nabi SAW setara dengan 
1.487,5 Riyal Saudi 6 . 

Jika mengikuti konversi hari ini (10 desember 
2018), harga tersebut setara 57.584.013,31 rupiah. 
Cukup jauh perbedaan antara metode pertama 
dengan metode kedua namun yang harus kita fahami 
bersama adalah, mahar rasulullah kepada para 
istrinya mencapai angka yang sangat besar sekali 
nominalnya. Hal yang dilakukan nabi tersebut 
tentunya layak dicontoh oleh setiap laki-laki yang 


6 Ahmad Sarwat. Op.cit. hal 165 
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mau menikah dan mampu. 

d. Mahar Harus Benda Berharga atau Jasa 

Melalui sejumlah hadist tadi, Jumhur ulama 
secara garis besar sepakat bahwa mahar itu harus 
berupa sesuatu yang bisa digunakan untuk jual beli, 
atau bisa dimanfaatkan, atau bisa juga sesuatu yang 
berupa jasa yang kelak bisa dimanfaatkan untuk 
mendapat keuntungan dengannya. Lebih tegas lagi 
dinyatakan oleh madzhab Al Hanafiyah bahwa mahar 
harus berupa barang berharga yang punya nilai jual 
di pasar 7 . 

Mahar juga bisa dibayarkan berupa jasa, 
sebagaimana Nabi Musa yang membayar maharnya 
dengan bekerja kepada mertuanya, hal tersebut 
tertuang dalam Al-Qur'an : 


(jl (Js- _>l <jl OjjI j 

Jj-Al (jl Ojjl Lo^ jj ASS- j ylSS- (jls £jLoj 

jjy^cJL^JI 41)1 zLSi (jl Lwj (jilLc- 


Artinya: Berkatalah dia : "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini j atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 
dari kamu, maka aku tidak hendak memberati 


7 Abdurrahman bin Muhammad Iwad Al Juzairy. Al Fiqhu 'Ala- 
l-Madzahib Al-Arba'ah. Darul Kutub Ilmiah. Beirut, Lebanon. 
2003. Hal 4/91 
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kamu. (QS. Al-Clashash : 27) 

e. Prioritas Mahar Harta Dulu Baru Jasa 

Tak sedikit yang keliru memahami hadist dari Sahi 
bin Sa'ad radhiyallahu 'anhu, sehingga di zaman 
sekarang cukup "nge-trend" di kalangan anak muda 
yang membayarkan maharnya langsung berupa 
hafalan Al-Qur'an, sementara secara kondisi 
ekonomi si cowok masih tergolong mampu. 

Mari sama-sama mencoba memahami hadist 
tersebut melalui penjelasan para ulama, dalam hal ini 
Ibnu hajar Al Asqalani menjelaskan bahwa pada 
redaksi hadist itu mengandung urutan mahar yang 
jadi prioritas. Dimana yang paling diutamakan adalah 
harta yang ada baik milik keluarga atau milik sendiri 
yang bisa memiliki nilai jual, lalu harta terkecil dari 
milik pribadi, dan jika tak ada sedikitpun harta, 
barulah boleh membayarkan jasa berupa mengajar 
Qur'an kepada si istri 8 . 

C. Fenomena Mahar Zaman Sekarang 

1. Mahar Setoran Hafalan Qur'an 

Sekali lagi bahwa dalam memahami hadist Sahi bin 
sa'ad banyak yang terlalu tekstual sehingga tidak 
mengindahkan esensi yang ada di dalamnya. Jika kita 
melirik kepada penjelasan para ulama maka akan kita 
temukan jawaban inti dari hadist tersebut, 
sebagaimana berikut 


Ibnu Hajar Al Asqalani. Fathu-I-Bari. Darul Marifah. Beirut, 
Lebanon. 1379. Hal 9/207 
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2. Maksud Dari Hadistnya Adalah Mengajarkan 
Qur'an Bukan Setor Hafalan 

Jika anda memang ingin kembali kepada ajaran Al 
Qur'an dan As Sunnah, maka pelajarilah ajarannya 
melalui penjelasan para ulama. Dalam hadist "mahar 
berupa Qur'an" dimana Rasulullah mengatakan di 
akhir percakapan "Sesungguhnya kau telah 
ku nikahkan dengannya dengan mahar apa yang telah 
kamu hafal dari Al Qur'an." Adalah bermakna agar si 
lelaki mengajarkan Qur'an kepada si wanita dari ayat 
yang telah dihafalnya. Imam Nawawi menyimpulkan 
hadits Sahi bin Sa'ad di atas dengan menyatakan 
bahwa mahar itu baiknya berupa pengajaran Al 
Qur'an. Beliau berkata, 


OoJjSdl Ijjfc 
(j JjJijI j[s>z53~oj'^\ j 

"Di dalam hadits terdapat dalil akan bolehnya 
mahar berupa pengajaran Al Qur'an dan bolehnya 
mengambil upah dari mengajar Qur'an 9 . 

Bahkan Ibnu Batthal turut mengomentari hadist 
tersebut bahwa yang dimaksudkan adalah 
mengajarkan Qur'an kepada istri agar kelak istri bisa 
mengambil manfaatnya untuk mengambil upah dari 
mengajar Qur'an juga. Ibnu Batthal mengatakan: 


9 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An nawawi. Al Minhaj 
syarhu Shahih Al Muslimbin Al Hujjaj. Darul Ihya Arabiy. 
Beirut. 1932. Hal 
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rft <■ 


Ij^O 4JuO (j JjJl) I (j0 I j 3"? c - > ^41 (J Oj 
0^^ (jl jb*-9 ‘AJic- 6^>^l A3- 


Jl~~I 7T i / \ I . 0 11 AiLstJ 


"hadits tersebut menunjukkan bolehnya 
mengajarkan Al Qur'an dan surat-suratnya sebagal 
mahar. Karena mengajarkan Al Qur'an itu boleh 
diambil upah darinya, maka boleh dijadikan 
mahar" 10 . 

3. Mahar Hafalan Qur'an Opsi Terakhir 

Masih dalam pembahasan hadist yang sama, 
bahwa sebenarnya pemberian mahar berupa hafalan 
qur'an itu adalah opsi terakhir saat si cowok memang 
tidak punya harta lagi untuk diserahkan sebagai 
mahar, maka jasa berupa mengajar tafsir Qur'an atau 
mengajar hafalannya menjadi pilihan di akhir 
sebagaimana disebutkan dalam penjelasan pada bab 
sebelumnya. 

Penutup 

Pembahasan seputar mahar memang sangat 
kompleks, mulai dari batas pemberiannya, jenis yang 
diberikan, sampai kepada permasalahan zaman 
sekarang dimana mahar berupa hafalan quran 
menjadi trend anak muda masa kini. 

Pada prinsipnya, mahar adalah pemberian 
yang wajib diserahkan kepada istri untuk 
menghormatinya telah ridha dinikahi dan bisa 


10 Ibnu Batthol Abui hasan Ali bin Kholaf. Syarhu Shahih 
Bukhari. Maktabah Rasyad. Saudi Arabia. 2003. Hal 7/267 
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mendapatkan hak istimta' darinya. Dari sinilah para 
ulama mengambil kesimpulan bahwa mahar 
haruslah sesuatu yang berharga dan mempunyai nilai 
jual, jika memang tak punya hal tersebut maka boleh 
membayar mahar berupa jasa. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Bermula dari pertanyaan yang sampai kepada 
kami tentang: Halalkah sembelihan orang yang 
sedang junub? Maka untuk menjawab itu mula- 
mula patutlah kita ketahui terlebih dahulu apa itu 
junub, apa saja yang menjadi sebab junub, lalu apa 
itu sembelihan dan apa saja hal yang penting untuk 
diketahui seputar sembelihan, setelah itu barulah 
kita sampai pada jawaban apakah halal sembelihan 
orang yang sedang junub. 

Penulis akui bahwa buku kecil ini masih jauh dari 
kesempurnaan, segala kekeliriuan dan kekurangan 
yang ada penulis haturkan permohonan maaf, dan 
penulis mohon didoakan supaya amal kecil ini 
bernilai disisi Allah swt. Amin. 


Palembang, Desember 2018 

Muhammad Saiyid Mahadhir 
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A. Pendaluan 

Memang benar bahwa Rasulullah saw pernah 
bersabda: 

o 

Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah 
jelas. Namun d lontara keduanya ada perkara 
syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. (HR. Bukhari Muslim) 




Memang benar juga bahwa nabi Muhammad saw 
pernah mewanti-wanti terkait dengan memakan 
makanan yang haram melalui sabdanya: 


U2L. 


jlIp lil 


Siapa saja hamba yang dagingnya tumbuh dari 
(makanan) haram, neraka lebih pantas baginya. 
(HR. Tirmizy) 


Namun bagaimana penjelasan tentang kehalalan 
dan keharaman tentang suatu makanan tentunya 
kita perlu penjelasan para ulama yang memang 
mengerti dan faham masalah ini. 

Perkara sembelihan juga tidak semudah yang kita 
bayangkan, ada banyak perkara yang harus 
diketahui agar kehalalan dalam hal sembelihan ini 
didapat, dalam beberapa kesempatan penulis 
sempat diatanya: Halalkah sembelihan orang yang 
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sedang junub? Karena dalam banyak hal memang 
harus diakui mereka yang sedang junub itu berarti 
mereka sedang dalam keadaan berhadats besar, 
dan umumnya orang yang sedang berhadats besar 
banyak terhalang dari melakukan berbagai aktiviata 
ibadah, apakah mereka juga terhalang untuk 
melakukan penyembelihan? berikut ini 
penjelasannya. 

B. Menyembelih Hewan 

1. Definisi 

Dalam terminologi fiqih menyembelih hewan itu 
umumnya sering pakai istilah tadzkiyah , walaupun 
ada beberapa istilah lain yang juga kadang dipakai, 
misalnya an-nahr , al-'aqr, as-shaid, dst. 

Tadzkiyah itu sendiri maksudnya adalah sebuah 
aktivitas yang dilakukan yang dengannya menjadi 
sebab halalnya daging hewan darat untuk dimakan 1 . 

2. Halal dan Haramnya Hewan 

Diantara kelonggaran syariat Islam dalam bab 
makanan, Islam membolehkan ummatnya untuk 
menkonsumsi hewan, baik hewan yang ada di laut 
maupun hewan yang ada di darat, dan tentunya 
kebolehan itu disertai dengan syarat dan ketentuan 
yang berlaku. 

Terhadap hewan laut misalnya, secara umum 
Allah swt menerangkan: 


1 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 21, hal. 173 
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Ipll* £^>-1 


Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang- 
orang dalam perjalanan. (QS. Al-Maidah : 96) 


Saat menafsirkan ayat diatas, Imam Al-Qurthubi 
menjelaskan bahwa memang masih ada perdebatan 
diantara para ulama apakah seluruh hewan laut itu 
halal atau yang halal itu hanya ikannya saja? 


Pendapat yang dianggap lebih luas adalah 
pendapat dari Imam Malik, As-Syafii, Al-Auza'i, Ats- 
Tsauri, dll, yang menilai bahwa seluruh hewan laut 
itu boleh dimakan baik hewan yang didapat masih 
hidup lewat buruan (dipancing) atau hewan laut 
yang didapat sudah mati (bangkai), didasarkan 
kepada keumuman hadits Rasulullah saw: 


o s 



Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (HR. 
Abu Daud dan At-Tirmizy) 2 


Lebih lanjut terhadap kebolehan memakan 
hewan darat juga dijelaskan oleh Allah swt: 

j -c ■ • 

) 

(j jAp 4j| Al U? A i' o' jJaj - 


lJO Vj aW' l_£ I^IT 


2 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 6, hal. 318 
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Dan di antara hewan ternak itu ada yang 
dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang 
untuk disembelih. Makanlah dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu. (QS. Al-An'am : 142) 

Kata Al-An'am pada ayat diatas, masih menurut 
Imam Al-Qurthubi mengandung tiga penafsiran: (1) 
Unta, (2) Unta, sapi dan kambing dan (3) Seluruh 
hewan (darat) yang diahalkan oleh Allah swt 3 . 

Jadi hewan darat yang boleh dimakan itu bukan 
hanya unta saja, juga bukan hanya sapi atau 
kambing saja, namun kehalalan itu berlaku untuk 
semua hewan darat asalkan memenuhi kriteria 
berikut ini: (1) Bukan hewan najis, (2) Bukan bangkai 
(3) Bukan termasuk hewan buas (4) Bukan hewan 
dua alam 4 , (4) Bukan juga hewan yang dilarang 
untuk dibunuh. 

Hewan darat yang ingin dimakan itu tentunya 
harus melalui proses penyembelihan terlebih 
dahulu, agar dia halal untuk dimakan, berbeda 
dengan ikan sebagai hewan laut, maka ikan tidak 
butuh disembelih, dia bisa lagsung dimakan tanpa 
proses penyembelihan. 

3 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 7, hal. 111 

4 Apakah hewan yang hidup didua alam ini haram secara 
mutlak ini masih dalam perdebatan diantara para ulama, di 
buku kecil ini penulis sengaja tidak menjelaskannya secara 
terperinci. 
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3. Cara Menyembelih 

Setelah kita memastikan bahwa hewan yang akan 
disembelih adalah hewan yang halal untuk dimakan, 
berikut ini langkah teknis penyembelihan sehingga 
hewan yang sudah disiapkan memang benar-benar 
halal untuk disantap: 

a. Hewan Masih Hidup 

Pastiakan bahwa hewan yang akan disembelih itu 
masih dalam keadaan hidup, karena jika hewan 
darat tersebut sudah mati sebelum disembelih, 
maka sudah otomatis dia bangkai, dan bangkai 
hewan darat haram untuk dimakan, dan keharaman 
bangkai tidak bisa berubah menjadi halal karena 
disembelih. Allah swt berfirman: 



Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 
bagimu bangkai. (QS. Al-Bagarah: 173) 

b. Menajamkan Pisau 

Berikutnya adalah menyiapkan alat untuk 
menyembelih, dan umumnya pisau menjadi pilihan, 
pisau yang disiapkan sangat dianjurkan untuk 
ditajamkan terlebih dahulu, agar proses 
penyembelihan tidak terkesan menyiksa hewan. 

Rasulullah saw bersabda: 
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4JyLi pSjS -1 JbJj JJ1 




Iil3 2 ULxa)I 

AX>s_o ^ ^jj_® 


Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat 
baik terhadap segala sesuatu. Jika kalian hendak 
membunuh, bunuhlah dengan cara yang baik. Jika 
kalian hendak menyembelih , sembelihlah dengan 
cara yang baik. Hendaklah kalian menajamkan 
pisaunya dan senangkanlah hewan yang akan 
disembelih. (HR. Muslim) 


c. Menghadap ke Arah Kiblat 

Menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat 
bukanlah menjadi syarat sah, ia adalah kesunnahan 
dalam penyembelihan, dasarnya adalah: 



(J 15 ^ ~L*J' 'H 


j' 


Nabi Muhammad saw menyembelih di hari lidul 
Adha dua ekor kambing, kemudian ketika sudah 
menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat 
beliau membaca 


U 3 

(Jj' Ij'j jJJJjJ aJ jJjj-J) C—4J0 

. jJJj jJ_L« 'jjs jkS^ ' aW'j 4jj' 
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(HR. Abu Daud) 


Imam As-Syafi'i berkata: 

ji 1 }-T*J (jlj 'M ALkU (Jyq**n>il (jl j 

AdI i.\2> (jl 4_jlc. 


"Dan jika penyembelih menghadap ke arah kiblat 
maka itulah yang paling saya sukai, tapi jikapun 
arahnya salah atau lupa maka tidak mengapa 
insya Allah" 5 


Imam An-Nawawi juga menegaskan kembali: 

IJJij L^lll dSzjjl}\ yjbAiJul 

lp (j 


"penyembelih menghadap kiblat dan 
menghadapkan hewannya juga ke kiblat 
hukumnya sunnah pada setiap sembelihan" 6 

d. Mengucap Basmalah 

Terkait mengucap basmalah: bismillah, pada saat 
penyembelihan memang terjadi khilaf diatara para 
ulama. Mayoritas ulama memang menilai bahwa 
mengucap basmalah menjadi syarat sah 
penyembelihan. 

Imam Ibnu Abdin dari madzhab Hanafi 
menuliskan: 


5 As-Syafi'i, Al-Umm, jilid 2, hal. 245 

6 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 8, hal. 408 
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"Tidak halal hewan sembelihan jika yang 
menyembelih sengaja meninggalkan basmalah". 7 


Imam Al-Azhari dari madzhab Maliki menuliskan: 
JU03 a!) SIS'JJI lb> j-is t_^>5 (j) 

JuS- ^JUo jj- 0 ^-^>1 


"Syarat sahnya penyembelihan adalah mengucap 
nama Allah swt dengan nama apa saja dari nama- 
nama Allah ketika menyembelih" 8 

Imam Ibnu Qudamah dari madzhab Hanbali 
menuliskan: 

ZlA*J! ^j! j AJa j'i C:A 4, \Ai «Mil 

"Tasmiyah (menyebut nama Allah swt) dengan 
sengaja menjadi syarat bagi siapa yang 
menyembelih" 9 


Umumnya para ulama yang menilai bahwa 
mengucap basmalah atau mengucap nama Allah swt 
menjadi syarat dalam peyembelihan melandaskan 
pendapatnya dengan firman Allah swt berikut ini: 


jlJ& 4Jl$ 4^p &\ jU-l /k } & Sj 


7 Ibnu Abdin, Hasyiah Ibni Abdin, jilid 5, hal. 190 

8 Al-Azhari, Jawahir Al-lklil, jilid 1, hal. 212 

9 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 581 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan." (QS. Al- 
An'am: 121) 


Juga hadits Rasulullah saw: 


zj&l aIIp &\ p! jfij fb)\ jii u 


Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah 
dan disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
silakan kalian makan. (HR. Bukhari) 


Sedangkan dalam madzhab As-Syafi'i hukum 
tasmiyah atau membaca basmalah atau menyebut 
nama Allah swt pada saat penyebelihan adalah 
adalah sunnah bukan syarat. 


Imam Ar-Ramli dari madzhab As-Syafi'i 
menulsikan: 




"Makruh hukumnya sengaja meninggalkan 
basmalah, namun jikapun ditinggalkan secara 
mengaja hukum sembelihannya halal" 10 


Imam An-Nawawi juga menuliskan: 

jjc. A 

"Tasmiyah ketika menyembelih hukumnya 


10 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj, jilid 8, hal. 119 
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sunnah" 11 

I-Iac. (jfH A -n ] 311 diia. iAac. 3^ 

V 4j3jj 43! 3 ^ ^faJLall i_jA^a 1 ! 6 j 3 ^-® 

"Jika ditinggalkan dengan sengaja atau lupa maka 
halal sembelihannya tapi meninggalkannya 
dengan sengaja hukumnya makruh" 12 


Dalil kesunnahan ini adalah cerita dari sahabat 
Anas bahwa dahulu waktu nabi Muhammad saw 
menyembelih hewan qurbannya beliau mengucap 
basmalah dan bertakbir: 


5 J 3 lili ^33 ANI J y *j t-^» : j U C^^o! 

coA 3 3uljj» : JlS c «(j33®l 3^3330 

: Jli c 4^31 ^33 


Kesunnahan basmalah ini juga dinilai dari hadits 
berikut ini: 


S/ !j 13 JJ ^ ^glLj IjJlS 13 JJ j! 

ojlSj 3j! \p : jlll y f\ 4^ 4 3f^ 

!yl3j cJli . 


Ada satu kaum berkata kepada Nabi Muhammad 
saw: "Ada sekelompok orang yang mendatangi 


11 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 8, hal. 408 

12 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 8, hal. 408 
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kami dengan hasil sembelihan. Kami tidak tahu 
apakah itu disebut nama Allah ataukah tidak. 
Nabi Muhammad saw bersabda: "Kalian 
hendaklah menyebut nama Allah dan makanlah 
daging tersebut. "(HR. Bukhari) 

Imam Ar-Ramli menambahkan dua alasan lagi 
mengapa mengucap basmalah hukumnya sunnah, 
salah satunya karena Allah swt berfirman: 

^Jl>- OlHSCil 

Dan sembelihan ahli kitab hukumnya halal 
bagimu. (QS. Al-Maidah : 5) 


Kehalalan sembelihan ahli kitab itu menjadi 
isyarat halalnya sembelihan tanpa basmalah karena 
ahli kitab belum tentu mengucap basmalah. 


Lebih lanjut saat Allah swt berfirman: 

jIJl S AJlj <&! p! ji U Sj 


Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan." (QS. Al- 
An'am: 121) 


Menurut Imam Ar-Ramli ayat itu tidak bermaksud 
mengharamkan sembelihan yang tidak disebut 
nama Allah swt, tapi ayat itu mengharamkan 
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sembelihan yang disembelih bukan karena Allah 13 . 

e. Memutuskan Empat Saluran 

Imam Al-Mawardi dari madzhab As-Syafi'i 
menuliskan: 

** o" /o o .5 0 -J ^55 

£(_£(j-UJ (j (_j-a 

"Sempurnanya penyembelihan itu dilakukan 
dengan memutus empat hal: (1) Al-Hulqum 
(saluran pernapasan), (2) Al-Marri': saluran 

makan dan minum, dan (3 dan 4) Wadajain; yaitu 
dua urat darah (vena dan arteri). Dan minimal 
yang terpotong adalah dua yaitu: saluran 
pernapasan dan saluran makan dan minum" 14 

Namun menurut keterangan dari Ibnu Rusyd 
bahwa ada ulama yang menghendaki keempat 
bagian itu terpotong semuanya, walaupun ada juga 
yang berpendapat bahwa yang paling penting 
terpotong tiga bagian apa saja dari empat yang 
diatas. 15 

C. Junub 

1. Definisi Junub 

Kosakata junub ini pada dasarnya adaah kosakata 
yang digunakan oleh Al-Quran. Perhatikan firman 
Allah swt berikut ini: 


13 Ar-Ramli, Nijayul Muhtaj, jilid 8, hal. 119 

14 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 15, hal. 87 

15 Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, jilid 2, hal. 208 
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dan jika kamu junub maka bersucilah (mandilah) 

(QS. Al-M a idah: 6) 

Ibnu Faris, salah satu ulama bahasa menjelaskan 
bahwa huruf jim nun dan ba pada aslinya menunjuk 
dua makna: (1) sisi dan (2) jauh, dan dari makna 
yang kedua inilah akhirnya kata ini digunakan untuk 
menyebut orang yang menggauli istrinya, karena 
mereka menjauh dari keramain orang, dan menjauh 
dari tempat ibadah (masjid) juga menjauh dari 
keramain orang shalat 16 . 

Lebih lanjut Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili saat 
menjelaskan QS. Al-Maidah: 6 diatas bahwa istilah 
junub itu adalah istilah untuk menyebut seseorang 
yang sedang dalam kondisi janabah (jauh) karena 
sebab jima' (hubungan suami istri) atau karena 
sebab kelaurnya mani 17 . 

Jika ada perempuan yang sedang dalam keadan 
haidh, maka kurang tepat kalau mereka disebut 
dalam kondisi junub, tapi jika ada perempuan yang 
bermimpi lalu ketika bangun mendapti air (sperma) 
maka karena sebab ini baru tepat jika mereka 
disebut dengan junub. 

Dari kata junub itu juga nanti akan muncul istilah 
janabah, dan dari sini juga hadir istilah mandi 


16 Ibnu Faris, Maqayis Al-Lugah, jilid 1, hal 483 

17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 6, hal. 100 
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janabah untuk meyebut mandi wajib. 

Junub atau janabah adalah kosakata yang dipakai 
untuk menyebut seseorang yang sedang dalam 
keadaan berahadats besar karena dua sebab diatas 
sehingga mereka dalam kondisi jauh dari masjid, 
jauh dari shalat karena memang mereka tidak boleh 
mendekati itu sebelum mereka kembali suci dengan 
cara mandi janabah. 

2. Sebab Junub 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa ada 
dua hal yang membuat seseorang dalam keadaan 
junub: 

a. Keluar mani 

Mani itu adalah benda cair yang keluar dari 
kemaluan dengan aroma yang khas, agak amis, 
sedikit kental dan mudah mengering seperti telur 
bila telah mengering. Dan biasanya keluarnya 
disertai dengan rasa nikmat dengan cara memancar. 
Bagaimanapun cara keluarnya, disengaja (mastur 
basi) atau mimpi, atau dengan cara hubungan suami 
istri, semua wajib mandi. 

Pun begitu dengan perempuan, perkara mani 
bukan hanya bersumber dari laki-laki, dari 
perempuan juga ada, dan bagi perempuan juga 
memiliki kewajiban yang sama jika mani keluar dari 
mereka. 

Rasulullah saw bersabda: 
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Dari Ummi Salamah ra bahwa Ummu Sulaim istri 
Abu Thalhah bertanya: "Ya Rasulullah sungguh 
Allah tidak malu bila terkait dengan kebenaran , 
apakah wanita wajib mandi bila bermimpi? 
Rasulullah saw menjawab: "Ya , bila dia mendapati 
air mani". (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sebagian remaja kita kadang bertanya, mimpi 
apakah yang dimaksud? Kadang kala seorang guru 
menjawab dengan jawaban aneh, bahwa mimpi 
yang dimaksud adalah mimpi menaiki perahu. 
Penulis sendiri dahulunya pernah mendapati 
jawaban seperti itu, awalnya bingung tapi sekarang 
baru sadar. Mungkin maksudnya bagus agar tidak 
terkesan fulgar, tapi yang jelas mimpi apapun itu, 
jika setelah bangun kita mendapati air mani, maka 
pastikan bahwa kita harus wajib mandi. 

Jika ini terjadi pertama kalinya bagi para remaja 
maka pastikan bahwa semenjak itu remaja tersebut 
sudah sampai umu r/baligh, dalam bahasa agama 
balig h /sampai umur itu adalah masa dimana 
seseorang sudah dianggap besar, dan sudah harus 
mandiri, serta sudah harus menerima beban ibadah 
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yang sama dengan orang dewasa. 

b. Bertemunya dua kemaluan 

Ini adalah bahasa lain dari hubungan intim 
sepasang suami istri (bukan hanya sebatas 
menempel), baik disertai keluarnya mani atau tidak, 
yang jelas sebatas bertemunya dua kemaluan, maka 
kondisi itu sudah membuat seseorang wajib mandi. 

Rasulullah shallollahu 'alaihi wosollom bersabda: 


J! 


"Bila dua kemaluan bertemu atau bila kemaluan 
menyentuh kemaluan lainnya maka hal Itu 
mewajibkan mandi janabah" 


3. Larangan Bagi Orang Junub 

Seseorang yang sedang dalam kondisi junub maka 
meraka dalam keadaan berhadats besar, maka 
larang bagi bagi mereka yang sedang berhadats 
besar juga berlaku bagi mereka yang sedang dalam 
kondisi junub. 

Mereka yang sedang dalam kondisi berhadas 
besar dilarang untuk: 

a. Shalat 

Rasulullah saw bersabda: 

Jju o JlL" V 

"Tidak diterima shalat yang tidak dengan 
kesucian". (HR. Muslim) 


muka | daftar isi 


22 I P a g e 


b. Thawaf 


Thawaf itu sama dengan shalat, makanya orang 
yang sedang junub dilarang thawaf. Rasulullah saw 
bersabda: 


ajol (jl Sh o'/d/? IjJail 


"Thawaf di Baitullah adalah shalat hanya saja 
Allah membolehkan di dalamnya berbicara. 11 (HR. 
Tirmizi) 


c. Memegang atau Menyentuh Mushaf 

Mayoritas ulama menilai bahwa orang yang 
sedang berhadats besar dilarang memegang Al- 
Quran. Landasannya adalah firman Allah swt: 

H 

'Dan tidak menyentuhnya kecuali orang yang 
suci/. (QS. Al-Wagi'ah ayat 79) 


Juga hadits Rasulullah saw: 

‘CsS' (jl aMI 4>j (J;l aJII •A/S' 

S/1 jl ^ 'H a^ 


Dari Abdul la h bin Abi Bakar bahwa dalam surat 
yang ditulis oleh Rasulullah saw kepada 'Amr bin 
Hazm tertulis : Janganlah seseorang menyentuh 
Al-Quran kecuali dia dalam keadaan suci". (HR. 
Malik). 
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d. Melafazkan Ayat-ayat Al-Quran 

Rasulullah saw bersabda: 

Ojytll jjy* \'ju Sl 

"Wanita yang haidh atau orang yang sedang 
junub tidak boleh membaca sepotong ayat Quran 
(HR. Tirmizy) 


Dalam haditsyang lainnya juga dijelaskan: 

35&L-I % jTjiJl S 5is"it ot 


Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu berkata 
bahwa Rasulullah saw tidak terhalang dari 
membaca Al-Quran kecuali dalam keadaan junub. 
(HR. Ahmad) 


Larangan membaca Al-Quran ini menjadi 
pendapat mayoritas ulama fiqih. 


Larangan ini dengan pengecualian kecuali bila 
lafadz Al-Quran itu hanya disuarakan di dalam hati. 
Juga bila lafadz itu pada hakikatnya hanyalah doa 
atau zikir yang lafznya diambil dari ayat Al-Quran 
secara tidak langsung. 


e. Masuk ke Masjid 

Al-Qurang menyebutkan: 

IjjJaJ 'd L^jI \j 

I iSyS^' *^j. LAA- 'd j (j jjiS D» I 
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Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
salat sedang kamu dalam keadaan mabuk 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja 
hingga kamu mandi. (QS. An-Nisa': 43) 

Hadits nabi juga menguatkan: 



Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda 'Tidak kuhalalkan masjid 
bagi orang yang junub dan haidh'. (HR. Bukhari) 

4. Wajib Mandi 

Agar mereka yang sedang dalam keadaan junub 
diatas bisa kembali suci maka sudah barang tentu 
mereka harus melakukan ritual mandi janabah 
(mandi wajib) 

Perhatikan firman Allah swt dan hadits Rasulullah 
saw berikut ini: 



dan jika kamu junub maka bersucilah (mandilah) 
(QS. Al-M a idah: 6) 

Dalam hadits berikut ini, Aisyah ra memberikan 
keterangan kepada kita semua tetang mandi 
janabahnya Rasulullah saw: 
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Aisyah ra berkata: Ketika mandi janabah, Nabi 
saw memulainya dengan: 


1. Mencuci kedua tangannya, 

2. Kemudian beliau menumpahkan air dari 

tangan kanannya ke tangan kiri, 

3. lalu mencuci kemaluannya, 

4. kemudian berwudhu' 

5. Kemudian beliau mengambil air lalu 

memasukan jari-jari tangannya ke sela-sela 

rambutnya, 

6. Kemudian beliau menyirami kepalanya 

sebanyak 3 kali, 

7. kemudian beliau meratakan air ke seluruh 
tubuhnya 

8. kemudian beliau mencuci kakinya. 

(HR Bukhari Muslim) 
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Dalam penjelasan hadits yang lainnya diceritakan: 

(JSi :5j IjilZ cJU :jlJ ^ 

4jJj 5-Li a^Ip 

^ L0jS'\jJ> c aJU^ ^1p ^ ji 

^Jl** 4 **-£^ C \^ ^ ^ C ^2 J lj 0 *Aj 

^ loAK^S- 'Jp^ f 44-j 

oljj) 4^«jjj 4jl5\_* 


Dari Ibnu Abbas ra berkata: Maimunah (binti 
Harits) berkata: Aku meletakkan air mandi untuk 
Nabi saw mandi wajib, lalu beilau: 


1. Mencuci kedua telapak tangannya dua atau 
tiga kali. 

2. Kemudian beliau menuangkan air ke telapak 
tangan kirinya, 

3. dan membasuh kemaluannya, 

4. kemudian beliau usapkan tangannya ke 
tanah , 

5. kemudian berkumur , dan memasukkan air ke 
dalam hidung, lalu membasuh wajah dan 
kedua tangannya. 

6. kemudian beliau mengguyur seluruh 
tubuhnya. 
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7. Setelah itu beliau bergeser dari tempatnya 
semula, lalu mencuci kedua kakinya." 

(HR. Bukhari) 

Dalam kesempatan yang lainnya, Maimunah binti 
Harits mengungkapkan: 




Dari Ibnu Abbas berkata: Maimunah (binti Harits) 
ra berkata: Aku memberi air untuk mandi kepada 
Nabi saw. 

1. Lalu aku tutupi Beliau dengan kain. 

2. Maka Beliau menuangkan air ke tangannya, 
lalu mencuci kedua tangannya. 
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3. Kemudian menuangkan air dengan tangan 
kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci 
kemaluannya , 

4. lalu tangannya dipukulkannya ke tanah 
kemudian mengusapnya lalu mencucinya. 

5. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung. Kemudian membasuh mukanya 
dan kedua lengannya 

6. lalu mengguyur kepalanya, 

7. lalu menyiram seluruh badannya , 

8. dan diakhiri dengan mencuci kedua telapak 
kakinya. 

9. Lalu aku berikan kain tapi Beliau tidak 
mengambilnya , lalu Beliau pergi dengan 
mengeringkan air dari badannya dengan 
tangannya". 

(HR. Bukhari) 

Dari penjelasan dalil-dalil diatas sederhananya, 
ada tiga hal saja yang tentunya wajib untuk 
dilakukan sehingga aktivitas mandi wajib dinilai sah 
adalah: 

a. Niat mandi wajib 

Memang semua ulama sepakat bahwa niat itu 
letaknya di hati, sebagai tekad dan azam utuk 
melaksanakan suatu ibadah 18 , namun sebagian 


18 Hasyiah Ibnu Abdin, jilid 1, hal. 105-106, Hasyiah ad- 
Dasuqi, jilid 1, hal. 133-135, Mughni al-Muhtaj, jilid 1, hal. 
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ulama lainnya membolehkan bahkan menyarankan 
jika memang niat itu diawali atau disertai dengan 
lafazh niat. 

Jika memang ada yang ingin melafazhkan niat, 
rata-rata lafazh niatnya dengan rerdaksi: 

Aku berniat untuk mandi dalam rangka 

mengangkat janabah 

Atau: 

Aku berniat untuk mandi untuk mengangkat 

hadats besar 

b. Menghilangkan najis di badan 

Khususnya najis-najis yang mungkin masih 
menempel ditubuh setelah haidh dan nifas, atau 
setelah berhubungan suami istri, atau najis-najis 
lainya yang mungkin ada. 

c. Meratakan air keseluruh tubuh 

Meratakan yang dimaksud adalah memastian 
bahwa air mandi itu sampai ke seluruh tubuh, tanpa 
harus memakai sabun atau sampo. 

Jika tigal hal ini dilakukan, maka mandi wajib yang 
dilakukan sudah sah, dan kondisi hadats besar 
sudah hilang. 


72-73, Al-Majmu', jilid 2, hal. 180, Kassyaf al-Qinna', jilid 1, 
hal. 152-154, Al-Mughni, jilid 1, hal. 221-226 
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Namun karena aktivitas mandi ini adalah 
termasuk dalam ranah ibadah, maka untuk 
kesempurnaan ibadah mandi ini mari sedikit kita 
lihat teknis detail mandi wajib ini yang penulis 
sarikan dari kitab Al-Majmu'. 19 

Dengan berlandaskan hadits Rasulullah saw 
riwayat Aisyah dan Maimunah yang dikeluarkan 
oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim, juga hadits dari 
Jubair bin Muth'im yang dikeluarkan oleh Imam 
Ahmad, Imam As-Syairozi mulai menjelaskan yang 
kemudian di jalaskan oleh imam An-Nawawi bahwa 
teknis mandi wajib tersebut sebagai berikut: 

■ Dimulai dengan basmalah dan niat mandi 
wajib. 

■ Mencuci kedua telapan tangan sebanyak tiga 
kali. 

■ Mencuci kemaluan, untuk menghilangkan najis 
baik depan maupun belakang. Karena mungkin 
saja masih ada bekas mani disekitar kemaluan 
depan, atau mungkin sebelum mandi 
melakukan aktivitas BAB terlebih dahulu 
sehingga harus dipastikan bahwa setelah BAB 
dicuci dengan bersih. 

Terlebih bagi perempuan yang mandi setelah 
haidh atau nifas, maka sangat dianjurkan untuk 
membersihkan sisa-sisa najis tersebut dengan 
sesutau yang harum, baik sabun mandi, 
minyak, dan seterusnya. 

19 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 2, hal. 177-195 
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■ Berwudu seperti wudu shalat. Hanya saja ada 
sedikit perbedaan diantara para ulama, apakah 
membasuh kakinya didahulukan atau 
diakhirkan setelah selesai mandi. Namun 
pilihan mana saja yang dipilih semuanya 
dibenarkan, karena itu masih disebut dengan 
wudu, dan wudunya tetap sah. 

■ Mengambil air lalu meggosokkan jari-jari ke 
sela-sela rambut hingga mengenai kulit kepala 
dan jenggot (bagi yang ada). Untuk 
memastikan bahwa tidak ada bagian tubuh 
yang tidak terkena air. Terlebih rambut 
perempuan yang panjang dan tebal, atau 
jenggot laki-laki yang kadang lebih tebal dan 
panjang dari rambutnya juga harus lebih 
diperhatikan lagi. 

■ Kemudian membasuh kepala tiga kali, agar 
dipastikan bahwa semua rambut dan kulit 
kepala terkena air. 

■ Lalu meratakan air keseluruh tubuh sambil 
menggosokkan tangan kesemua badan, dan 
dimulai dari bagian badan sebelah kanan, tiga 
kali. 

■ Pindah dari tempat berdiri, lalau kemudian 
membasuh kedua kaki. Karena dikhawatirkan 
bagian dalam telapak kaki tidak terkena air. 

D. Sembelihan Orang yang Sedang Junub 
Halal? 

Terkait apakah halal sembelihan laki-laki yang 
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sedang dalam keadaan junub, atau sembelihan 
perempuan yang sedang haid h, maka ada baiknya 
kita perhatikan dulu hadits Rasulullah saw berikut 
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari: 


J y a oLSj cLI up ^pjj C-do (1)1 

S' ’.aIa'J Jtal djA L^jp 

/f - SsbU jJLj dp d jb «gSi 3T jd 
Sd d J^ *Jp\ jl» - ajLo ^ d jd 

dp lool — dj c-otl jl — jjJdj 

«Ud'L 


Bahwa ada seorang jariyah (perempuan) yang 
sedang mengembala kambing (milik tuannya) di 
Sala' (nama salah satu bukit di Madiah), tiba-tiba 
salah satu kambing kelihatannya mau mati, maka 
dia bergegas mengambil batu dan 
memecahkannya lalu disembelihlah kambing tadi. 
Maka (tuan kambing tersebut) berkata kepada 
keluarganya: "Jangan dulu dimakan sampai nanti 
aku menemui nabi shallallhu 'alaihi wasallam atau 
nanti aku mengutus salah seorang untuk 
menanyakan (perihal sembelihan ini), lalu dia 
datang menemui nabi shallallhu alaihi wasallam 
dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
memerintahkan untuk memakan (sembelihan 
tersebut). 
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Dari hadits tersebut umumnya, para ulama fiqih 
memberikan kesimpulan bahwa laki-laki yang junub 
atau bahkan perempuan yang junub boleh 
menyembelih hewan, dan hasil sembelihannya halal 
untuk dimakan. Karena untuk sekedar mengucapkan 
"bismillah" sebagai sebuah dzikir tidaklah terlarang 
bagi seorang yang junub, yang dilarang adalah 
membaca Al-Quran sebagai ayat Al-Quran. 

Setidaknya, menurut penuturan Ibnu Qudamah 
dalam kitabnya Al-Mughni bahwa ada sederat 
ulama besar yang berpendapat kebolehan 
memakan sembelihan seseorang yang sedang dalam 
keadaan junub, mereka adalah Al-Hasan, Al-Hakam, 
Al-Laits, As-Syafi'i, lshaq, Abu Tsaur, dan ulama 
lainnya 20 . 

Bahkan lebih tegas lagi, Imam An-Nawawi 
menuliskan dalam kitabnya Al-Majmu' bahwa: 


jJUooJl (JJi 


"Ibnu Al-Mundzir menukilkan sudah adanya 
kesepakatan diantara para ulama perihal 
(halalnya) sembelihan orang yang sedang junub " 21 

Lebih lanjut, mengomentari hadits riwayat Imam 
Al-Bukhari diatas, ulama besar Ibnu Hajar Al- 
Atsqalani menjelaskan didalam kitabnya Fathu Al- 


20 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 9, hal. 404 

21 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 9, hal. 77 
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Bari 


; 22 . 


IjJd 4Jbl jl 5 jJj>- OoiS" s-l^-Au SIJ^oJl 4l5oi U js:I ‘hs^3 

4A)I 4j^!_ j_&Ub J/yi Jl Ijjkllb /Pob/fTjl 4^LU> byjt^k> Jl 

iUJB Jic- (j^ai ^1^3-fl.LilJ jJj Alboi U (J^l) jJo\ 4dic. 

j^AJI tjjl^j ^sllJ! 


"Dor/ hadits tersebut menunjukkan kebolehan 
untuk memakan hewan yag disembelih oleh 
perempuan, baik perempuan tersebut merdeka 
atau budak, dewasa atau anak-anak:, muslimah 
atau ahli kitab, dalam keadaan suci atau tidak, 
karena Rasulullah saw memerintahkan untuk 
memakan sembelihan terebut secara umum, 
tanpa adanya penjelasan lainnya". 

E. Penutup 

Pertanyaan apakah halal sembelihan orang yang 
sednag junub maka secara ringkas dapat diajwab 
bahwa hukumnya halal. Halal yang dimaksud baik 
yang sedang dalam keadaan junub itu laki-laki tau 
perempuan, terlebih bahwa menurut keterangan 
ulama fiqih mereka yang sedang dalam keadaan 
junub tidak ada larangan untuk meyembelih hewan, 
mereka dilarang dalam hal: 

1. Shalat 

2. Thawaf 


22 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fathul Bari, jilid 9, hal. 633 
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3. Memegang Al-Quran 

4. Membaca Al-Quran 

5. Masuk masjid 

6 . Membaca Al-Quran 

7. Masuk masjid 
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A. Mau yang Shahih atau Dhaif? 

Jika disuruh memilih antara sehat dan sakit, pasti 
sehat yang dipilih. Jika diminta memilih antara baik 
dan buruk, pasti memilih yang baik. Itulah fithrah 
manusia. 

Begitu juga jika disuruh memilih antara hadits 
shahih dan hadits dhaif, pasti yang dipilih adalah 
hadits shahih. 

Hampir semua umat islam ingin menjalankan 
agamanya dengan benar, didasari dari dalil yang kuat 
dari al-Qur'an dan Hadits yang shahih. 

Hadits yang shahih memang menjadi salah satu 
modal dalam penetapan suatu hukum Islam. Para 
ulama ahli hadits telah berusaha menjaga agama ini 
agar agama Islam tetap orisinal, yaitu dengan 
memilih mana hadits yang memang berasal dari 
Nabi, dan membuang hadits yang disinyalir maudhu'/ 
palsu bukan dari Rasul. 

Semangat memurnikan ajaran islam tentu 
sangatlah baik, terlebih ketika umat islam sudah 
begitu jauh dari zaman kenabian. Tetapi kadang 
semangat itu tidak dibarengi dengan keilmuan yang 
mumpuni. Semagat pemurnian itu ibarat anti virus 
komputer. Anti virus yang baik adalah anti virus yang 
bisa membedakan mana itu virus beneran dan 
membahayakan komputer, mana yang sepertinya 
virus padahal bukan. 

Sekarang ini, hadits dhaif sepertinya tidak hanya 
menjadi konsumsi mujtahid saja. Banyak kita dengar 
perkataan disekeliling kita, "Bukankah itu haditsnya 
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dhaif?". 

Kita sebenarnya cukup gembira, karena umat 
islam sudah tidak lagi hanya taklid, tetapi sudah ada 
usaha untuk menjadi muttabi'; meminjam istilah 
kalangan yang membedakan antara muqallid dan 
muttabi'. 

Sayangnya, ada beberapa hal penting yang kurang 
dipahami terkait hadits dhaif ini. Seolah jika suatu 
hadits sudah dhaif, maka langsung dibuang saja. Tak 
ada gunanya hadits dhaif ini. Jika ada yang shahih, 
kenapa pakai yang dhaif. Begitulah kira-kira 
keinginan instan dari para awam agama masa kini. 

Padahal proses sampai menjadi penilaian hadits 
menjadi dhaif itu tidaklah sederhana. Penetapan 
hadits menjadi dhaif dan tidak juga bukan hal yang 
selalu disepakati ulama. 

Hasil dari klasifikasi hadits menjadi shahih atau 
dhaif pun bukan pekerjaan akhir. Masih ada proses 
lain selain memilih ini shahih atau dhaif. Hadits 
shahih atau dhaif bukanlah konsumsi dari orang 
awam yang bersifat end user. 

Penetapan penilaian shahih dan dhaif suatu hadits 
adalah hasil dari sebuah usaha ijtihadi. Maka, jika 
bisa kita sebut, poin pertama dari suatu usaha ijtihadi 
adalah ijtihad harus dilakukan oleh mujtahid yang 
mumpuni. Penilaian terhadap suatu hadits harus 
dilakukan oleh seorang ahli hadits yang diakui 
kemampuan ijtihadnya dalam ilmu hadits. 

Poin keduanya, produk ijtihad bisa jadi benar dan 
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mungkin saja salah. 

Poin ketiga, karena sifatnya ijtihadi, maka bisa jadi 
hasil ijtihad seorang mujtahid itu berbeda dengan 
hasil ijtihad mujtahid yang lain. Makanya, banyak kita 
temui perbedaan penetapan shahih atau dhaif suatu 
hadits. 

Poin keempat, bagi seorang muqallid, tidak 
seharusnya memaksakan hasil ijtihad mujtahid yang 
dia ikuti kepada muqallid yang lain. 

Pada poin keempat ini, banyak kita jumpai saat- 
saat ini. Seorang yang sebenarnya masih muqallid, 
terkesan memaksakan penilaian suatu hadits orang 
yang mereka ikuti kepada orang lain. Inilah latahnya 
orang awam terkait hadits dhaif. 

1. Ulama Membolehkan Dalam Fadhail 
Amal, Jawaban Terakhir? 

Sebaliknya, banyak ustadz juga yang latah ketika 
mendapat pertanyaan; "Bukankah itu haditsnya 
dhaif, ustadz?". 

Ketika mendapatkan pertanyaan seperti itu, 
biasanya ustadz latah dalam menjawab. Jawaban 
diplomatis yang biasa dipakai adalah adanya khilaf 
diantara ulama, dalam hukum berhujjah dengan 
hadits dhaif, terlebih dalam fadhail a'mal. Pasti akan 
dibalas lagi; jika ada yang shahih, kepada pilih yang 
dhaif? 

Padahal seharusnya itu jawaban terakhir. Ketika 
ditanya seperti itu, ada beberapa pertanyaan yang 
selayaknya kita ajukan gantian terlebih dahulu. 
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Pertanyaan itu adalah What, Who, Where, When, 
Why. 

2. Pertanyaan Seputar Hadits Dhaif 

What; pertanyaan pertama yang diajukan ketika 
ada orang bilang haditsnya dhaif adalah memang apa 
itu hadits dhaif? Karena banyak orang tak bisa 
membedakan antara dhaif yang berarti lemah 
dengan maudhu' yang berarti palsu. Padahal hadits 
dhaif itu sangat beragam modelnya. 

Who; pertanyaan kedua adalah siapa yang 
mendhaifkan. Hadits dhaif itu hasil ijtihad ulama, 
dimana pastinya kita harus tahu siapa ulama yang 
menilai suatu hadits itu lemah, bagaimana posisi 
ulama itu dalam ranah ilmu hadits, bagaimana 
kebiasaan ulama itu; apakah ketat, sedang atau 
bermudah-mudah. Sehingga dari siapa, kita tahu 
dimana dan di kitab apa ulama tadi mendhaifkan 
hadits itu. 

Where; pertanyaan ketiga setelah kita tahu siapa 
yang mendhaifkan adalah dimana beliau 
mendhaifkan suatu hadits. Pertanyaan dimana ini 
sangat penting, karena dari situ kita akan tahu alasan 
kenapa beliau mendhaifkan suatu hadits. Belum lagi 
ada beberapa ulama yang kadang berbeda dalam 
menilai suatu hadits, di kitab A beliau bilang dhaif, di 
kitab B beliau bilang shahih. 

When; pertanyaan keempat adalah kapan ulama 
yang mendhaifkan suatu hadits itu hidup, apakah 
termasuk ulama salaf atau khalaf. Termasuk juga 
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kapan hadits itu dianggap dhaif. Karena kadang ada 
juga ulama yang di satu waktu mengatakan hadits A 
dhaif, di waktu yang lain dia sendiri bilang hadits A 
shahih. 

Why; yaitu kenapa hadits itu bisa jadi dhaif. Jadi 
kalo dibilang haditsnya dhaif, tanya saja; alasannya 
kenapa hadits itu dhaif? Ini juga pertanyaan 
terpenting bagi orang yang katanya tak mau taklid 
tapi mau ittiba', termasuk dalam bab ijtihad 
penetapan dhaif tidaknya suatu hadits. Maka kita 
harus tahu siapa yang mendhaifkan dan dimana, agar 
kita juga bisa tahu alasannya kenapa hadits itu 
dianggap dhaif. Karena alasan hadits itu dhaif 
sangatlah beragam. 

3. Hadits Dhaif itu Bukan Palsu 

Hadits maudhu' itu palsu, sedangka dhaif itu 
lemah. Meski para ulama ada yang menyebutkan 
bahwa hadits maudhu' itu bentuk terjelek dari hadits 
dhaif, seperti Ibnu as-Shalah 1 . Meski Imam Ibnu Hajar 
al-Asqalani (w. 852 H) tak begitu sependapat. Karena 
maudhu' atau palsu tak bisa disandarkan kepada 
hadits Nabi 2 . 

Ibnu as-Shalah (w. 643 H) menyebutkan bahwa jika 
hadits disebut tidak shahih, bukan berarti hadits itu 


1 Ibnu as-Shalah (w. 643 H), Ma'rifat 'Anwa' Ulum ol-Hadits 

atau yang lebih terkenal dengan Muqaddimah Ibnu Shalah, 
(Baerut: Daar al-Fikr, 1406 H), hal. 98 

2 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), an-Nukat ala Kitab Ibn 

Shalah, (Riyadh: Imadat al-Bahts Jamiah Islamiyyah, 1404 
H), hal. 2/711 
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pasti bohong, bukan dari Nabi. Beliau menyebutkan: 


4jb UiaS GJU5 ( j*JUl9 ji£- 4jI" OS~ IjJll 151 

UjIj llu_yo oJ 51 <jJ>5ll (3 

Jj^fJcaJl -b>3^l (jlC- 4j| 4j 


Ketika ulama menyebutkan hadits ini tidak shahih, 
bukan berarti hadits itu pasti bohong. Bisa jadi 
hadits itu benar , hanya saja hadits tersebut 
sanadnya belum memenuhi syarat-syarat yang 
telah disebutkan (syarat hadits magbul). 


Hadits maudhu' itu palsu, sedangkan hadits dhaif 
itu lemah. Palsu itu karena berbohong, sedangkan 
lemah belum tentu karena bohong. Makanya, hadits 
dhaif tidaklah satu tingkatan. Ada hadits yang 
lemahnya ringan, ada pula yang berat. 

4. Meninggalkan Kitab Ulama Karena Ada 
Hadits Dhaifnya? 

Ajakan untuk meninggalkan kitab ulama hanya 
karena ada hadits-hadits dhaifnya adalah hal yang 
lucu, jika tak dibilang ceroboh. 

Kitab yang paling sering diboikot karena katanya 
terdapat banyak hadits dhaif dan palsu adalah kitab 
Ihya' Ulum ad-Din karya Imam al-Ghazali (w. 505 H). 

Imam Bukhari (w. 256 H), memang Beliau 
mempunyai kitab Shahih Bukhari. Tapi beliau juga 
punya kitab lain; al-Adab al-Mufrad. Dari sekitar 
1.307 buah hadits, ada sekitar 215 buah hadits yang 
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dinilai dhaif oleh Albani 3 . 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), beliau punya kitab al- 
al -Kalim at-Thayyib. Disitu disebutkan ada sekitar 
254 buah hadits. Ada 46 hadits yang dinilai dhaif, 8 
dhaif jiddan, 3 maudhu' oleh Albani 4 . 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), beliau 
memiliki kitab kumpulan hadits; Musnad Ahmad. 
Syeikh Syuaib al-Arnauth dan timnya menyimpulkan 
bahwa dalam jilid pertama saja terdiri dari: Jumlah 
hadits: 561 hadits. Hadits shohih li dzatihi dan li 
ghairihi: 359 hadits atau 64 %. Hadits hasan li dzatihi 
dan li ghairihi : 110 hadits atau 19,6 %. Hadits dhaif: 
79 hadits atau 14 %. Masih tawaqquf atau belum 
jelas: 13 atau 2,4 %. 

Bukankah Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 
termasuk ulama hadits yang hebat? Iya, benar. 
Bahkan Imam Syafi'i (w. 204 H) mengakuinya. Imam 
Syafi'i pernah berkata 5 : 

ij!$" 1315 ^lc-1 ^IaJI UJ (_)l_9 

j! byy2J jl LiyT e-Li (jl Jl 

0^ 151 aJI LooLi 

Imam Syafi'i berkata kepadaku, "Engkau lebih tahu 
tentang hadits dan rijal daripada saya. Jika 

3 Lihat: Kitab Dhaif al-Adub al-Mufrad karya Nashiruddin al- 

Albani (w. 1420 H) 

4 Lihat: Kitab Takhrij al-Kalim at-Thayyib karya Nashiruddin al- 

Albani (w. 1420 H). 

5 Abu al-Qasim Ali bin Hasan bin Asakir w. 571 H, Tarikh Ibnu 

Asakir, juz 51, hal. 385 
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memang hadits itu shahih, maka kabari saya. 
Meskipun dari Kufah, Bashrah maupun Syam agar 
saya bisa kesana,jika memang haditsnya shahih. 

Lantas mengapa Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 
H) masih menuliskan hadits-hadits dhaif dalam 
kitabnya? Apalagi beliau tak banyak menjelaskan 
status hadits, beliau tulis saja. 

Apakah hal itu karena Imam Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H) hanya mengumpulkan saja hadits-hadits 
tanpa menyeleksinya? 

Abu Zur'ah ar-Razi (w. 264 H) pernah berkata 
kepada Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (w. 290 H); 
anak dari Imam Ahmad 6 : 

i_jjJl Jo-A-yo zJ^jI : Acjj j^jI Jls ^ 4JJl juc- J U 

UJI 

Bapakmu (Ahmad bin Hanbal) itu hafal satu juta 
hadits. 

Wah, satu juta hadits Imam Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H) hafal. Meski ad-Dzahabi (w, 241 H) 
menjelaskan bahwa satu juta ini tidak semuanya 
hadits Nabi, tetapi ditambah hadits yang terulang 
karena sanadnya berbeda, atsar, fatwa tabiin dan 
lainnya. 

Dari sekian banyak hafalan itu, beliau hanya 
menuliskan sekitar 40 ribu hadits saja dalam kitabnya 


6 Syamsuddin ad-Dzahabi w. 748 H, Siyar A'lom an-Nubala ', 
juz 11, hal. 187 
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Musnad. Maka tak mungkin Imam Ahmad bin Hanbal 
(w. 241 H) hanya mengumpulkan saja tanpa adanya 
proses seleksi. 

Padahal Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 
menyatakan bahwa kitab musnadnya bisa menjadi 
pegangan argumentasi 

Terlebih lagi, Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 
sendiri menyatakan bahwa kitabnya bisa dijadikan 
pegangan argumentasi hukum. Syamsuddin ad- 
Dzahabi (w. 748 H) menceritakan perkataan Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 7 : 


i_flJ I 4j Lo I I ^ i J I I 

j^o 4^9 I i_fl-dc>-l (lidi 

<4j_ 9 0^9 <4jJj I^j«_>jl9 4 jJlc. 41) I 41) I 

4j?cj?o jjauIs ^!|j 


Kitab ini (Musnad Ahmad) telah saya kumpulkan 
dan seleksi dari sekitar lebih dari 750.000 hadits. 
Jika kaum muslimin berbeda pendapat dalam suatu 
hadits Rasulullah, maka rujuklah kepada kitab ini. 
Jika hadits itu tidak ditemukan di dalamnya, maka 
bukan hujjah. 


Dari hafalan 1.000.000 hadits yang masih berulang 
dan bercampur dengan atsar serta perkataan tabiin, 
dipilih menjadi 750.000 hadits, lantas dipilih lagi dan 
Imam Ahmad tuliskan hanya 40.000 hadits saja, atau 


7 Syamsuddin ad-Dzahabi w. 748 H, Siyar A'iam an-Nubola', h. 
11/ 187 
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sekitar 5.3 % nya saja. 

Tentu yang berani menyatakan bahwa tak semua 
hadits dalam Musnad Ahmad itu shahih, adalah para 
ulama juga. 

Sebut saja Ibnu al-Jauzi al-Hanbali (w. 597 H), 
beliau mengatakan dalam kitabnya Shaid al-Khatir 3 : 


(Jjfc ;OoJj?dl j S' 


Saya ditanya oleh sebagian ahli hadits, "Apakah 
ada hadits yang tidak shahih dalam kitab Musnad 
Ahmad?" Iya, ada. 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah al-Hanbali (w. 752 H) 
juga menyatakan 8 9 10 : 

L^Jujo l g a *^yb_9 lgj_C- jJb 5Jx- 

Imam Ahmad tak mensyaratkan harus shahih, 
terhadap apa yang beliau tulis dalam Musnadnya. 
Banyak ditemukan hadits dalam kitabnya, ketika 
beliau ditanya tentang status haditsnya, beliau 
mendhaifkan dan mengingkarinya 

Al-Hafidz as-Syakhawi (w. 902 H) menjelaskan 

10 

juga. 


8 Ibnu al-Jauzi w. 597 H, Shaid al-Khathir, h. 313 

9 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah w. 751 H, al-Furusiyyah, h. 247 

10 al-Hafidz as-Syakhawi as-Syafi'i w. 902 H, Fathu al-Mughits 
Bi Syarhi Alfiyat al-Hadits, h. 1/ 118 
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4_Ail 1O/ViS" OO.iL>-l 4^ (jl 

(jiuO 

Hal yang benar adalah dalam Musdan Ahmad 
memang terdapat banyak hadits dhaif, sebagiannya 
lebih dhaif dari sebagian yang lain. (). 

Lebih lanjut Ad-Dzahabi (w. 748 H) menambahkan 
bahwa malahan ada hadits yang mirip palsu, kita bisa 
temukan dalam Musnad Ahmad 11 : 


t4x-^-ybj^o A*-4 i A_9j ^L>Zc>-^I 

j OjJaS 


Di dalamnya (Musnad Ahmad) terdapat bebearapa 
hadits dhaif yang dinukil , tetapi tak bisa dijadikan 
hujjah. Di dalamnya juga terdapat beberapa hadits 
yang mirip palsu, tetapi hal itu seperti setitik air 
dalam samudra. 


Apakah Ada Juga Hadits Palsunya? 

Jika tadi para ulama menyatakan ada hadits dhaif 
dalam Musnad Ahmad, lantas apakah juga ada hadits 
palsunya juga? Al-Hafidz al-lraqi as-Syafi'i (w. 806 H) 
menjelaskan 12 : 


CU-O L^-l 4 j_9 (Jj JjiL?c>o J)g9 lolj 

4 S- Q_4) 


11 Syamsuddin ad-Dzahabi w. 748 H, Siyar A'la m an-Nubala', 
h. 11/329 

12 Zainuddin al-lraqi w. 806 H, at-Taqyid wa al-ldhah, h. 57 
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Hadits dhaif dalam Musnad Ahmad itu memang 
ada, bahkan di dalamnya terdapat hadits palsu. 


Memang masih ada perdebatan diantara ada 
tidaknya hadits palsu dalam Musnad Ahmad, al- 
Hafidz al-lraqi (w. 806 H) dan Ibnu al-Jauzi al-Hanbali 
(w. 597 H) termasuk ulama yang menyatakan ada 
hadits palsu dalam Musnad Ahmad. 

Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w. 728 H) 

menyatakan 13 : 


,jj| £T>idl (jlJLo^Jl «ji*Jl ^jI Ja.9b?Jl ^jbd 

jjl 9 (JjS ! 

jJJ5 OujIj ^ j^^J (jl <0 Aj«JI 

j\j SUILo i4jlb>L) Igjl joJlc JL9 C-uJsdd 4^ (jl joj £j_oJI 

jd^aJ I 


Al-Hafidz Abu al-Ala' al-Hamadani dan Syeikh Abu 
al-Faraj Ibn al-Jauzi berdebat tentang ada tidaknya 
hadits maudhu' dalam Musnad Ahmad. Abu al-Ala' 
mengingkarinya, sedangkan Ibnu al-Jauzi 
mengakui adanya hadits palsu. Meski kedua 
perkataan itu benar. 


Malahan Soerang yang membela bahwa tak ada 
hadits palsu dalam kitab Musnad Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 852 H) adalah Imam Ibnu Hajar al- 
Asqalani as-Syafi'i (w. 852 H). Beliau menulis kitab 
tersendiri dengan judul al-Qaul al-Musaddad fi ad- 


13 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, Majmu' al-Fatawa, h. 
1/248 
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Dzab 'an Musnad Ahmad. 

Satu contoh yang diperdebatkan status haditsnya 
adalah hadits berikut ini: 

(_£1jO J3 ^JS>3 Ijlj bdx- (jl 

Ali bin Abi Thalib adalah bagian d ari ku (Nabi), Dia 
adalah walinya setiap mukmin setelahku(Ahmad 
bin Hanbal w. 241 H, Musnad Imam Ahmad, h. 33/ 
154) 

Hadits ini dikritisi oleh Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
dalam kitabnya Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, 
beliau berkata 14 : 


41)1 (J yy-uj //s ^j3^JS>» " ■ ^ 3-9 

4l)l yO 41 _La*U ^CLoJ .. . ^\!_a-u3 ‘-CoLc 4l)l yO 

Perkataan, "Ali adalah wali bagi kaum mukmin 
setelahku' adalah perkataan bohong yang 
disandarkan kepada Nabi... juga perkataan yang 
tak pantas dinisbatkan kepada Nabi. 

Bahkan beliau menyatakan bahwa tak ada satupun 
ahli hadits, bahkan orang yang baru mengerti sedikit 
tentang ilmu hadits akan tahu bahwa hadits tersebut 
bohong. Beliau menyatakan 15 : 


14 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H), Minhaj as-Sunnah an- 
Nabawiyyah, h. 7, 391 

15 Ibnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H), Minhaj as-Sunnah an- 
Nabawiyyah, h. 7, 386 
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6* J5? Ou4j>db (Jjfcl (Jlfljl) ^jS IJLA C)\ 

Ojjj i^jjS IdJS (jl ^Jbu OoJj?JL) 4i^o 4j 

aJic- JtoJoo i_j j OoJj?JL) |<JljJl (Jjbl ijja ob>l 
4j^jjLoJ I Ju Lw^oJ I ^ J i t jU*J I Nj i I 

Hadits ini adalah maudhu' dengan kesepakatan 
para ahli hadits. Orang yang baru belajar Ilmu 
hadits pun akan tahu bahwa hadits tadi palsu. 
Hadits tadi tak pernah diriwayatkan oleh satupun 
ulama ahli hadits, baik dalam kitab-kitab shahih, 
kitab sunan , dan musnad yang diterima. 

Perlu diketahui bahwa hadits yang dikritisi oleh 
Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) tadi terdapat pada kitab 
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 

Lebih dari itu, Albani (w. 1420 H) memasukkan 
hadits itu dalam kitabnya Silsilat al-Ahadits as- 
Shahihah; kitab hadits yang katanya semua haditsnya 
shahih. (Muhammad Nashiruddin al-Albani w. 1420 
H, Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, h. 5/ 261). 

al-Albani (w. 1420 H) sempat heran dengan apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) terkait 
hadits ini, al-Albani berkata 16 : 

OoJj^dl IJu2> 

Hal yang sungguh mengherankan bahwa Syeikh 
Ibnu Taimiyyah berani mengingkari hadits ini dan 


16 Muhammad Nashiruddin al-Albani w. 1420 H, Silsilat al- 
Ahadits as-Shahihah, h. 5/ 264 
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menganggapnya bohong. 

Kata al-Albani (w. 1420 H), Ibnu Taimiyyah (w. 728 
H) berbuat hal itu karena berlebihan dalam 
menyerang Syiah. Al-Albani (w. 1420 H) 

menyebutkan 17 : 

AaJLJIj jJI ^1 liJUl juo l5j^I 

4jj U 4l)l jJiS- <4jso_AJI (Js- ^jjl 

Maka saya tak ketahui apa alasan kenapa Ibnu 
Taimiyyah sampai menganggap hadits tadi palsu, 
kecuali karena tergesa-gesa dan berlebihan dalam 
membantah Syiah. Semoga Allah mengampuni 
dosa kita dan dosanya. 

Cara paling mudah mengetahui hadits mana saja 
dari Musnad Ahmad adalah dengan membaca kitab 
tahqiq atau penelitian ulang ulama setelahnya. 

Jumlah hadits dalam Musnad Ahmad adalah 
sekitar 40 ribu hadits dengan pengulangan. Oleh 
Percetakan ar-Risalah Baerut yang ditahqiq oleh 
Syeikh Syuaib al-Arnauth, Musnad Ahmad dicetak 
dalam 50 jilid buku. 

Dalam mukaddimah tahqiq Kitab Musnad Ahmad, 
disebutkan bahwa hadits dalam kitab Musnad 
Ahmad ini bisa diklasifikasikan menjadi 6 bagian; 1. 
Hadits yang shahih li dzatihi, 2. Hadits yang shahih li 
ghairihi, 3. Hadits yang hasan li dzatihi, 4. Hadits yang 


17 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadits as-Shahihah, h. 5/ 264 
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hasan li ghairihi, 5. Hadits yang dhaif dengan ringan, 
6. Hadits yang sangat dhaif bahkan sampai 
maudhii' 18 . 

Jika kita lihat prosentase shahih-dhaifnya, sebagai 
contoh kita bisa lihat dalam jilid pertama kitab 
Musnad Ahmad. 

Sedangkan untuk hadits yang sangat lemah, 
dengan bantuan pencarian aplikasi maktabah 
syamilah, dengan keyword 'dhaif jiddan', paling tidak 
ditemukan sekitar 298 hadits yang berstatus 'sangat 
lemah' dalam seluruh hadits Musnad Ahmad tahqiq 
Syeikh Syuaib al-Arnauth. 

Mungkin salah satu alasan Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 241 H) memasukkan hadits yang lemah 
adalah beliau pernah berkata kepada putra beliau; 

hJ I A9 6 ‘ ‘ ' I OCo I I O 
cb° (jl CjZsjI (Jbo 
J b ff- ^4d I f- I A' j OA-i-y-oJ I IOJS 

Lo L-jUI ^<d ISI L-iji-yb bo l_aJlS4 O-uJ OoJj?Jl 

4ji-9Jb 

Saya sengaja memasukkan hadits-hadits yang 
masyhur dalam kitab Musnad , dan saya tinggalkan 
orang-orang didalam perlindungan Allah. Kalau 
saya mau , saya akan riwayatkan dari Musnad ini 
satu per satu. Tapi engkau tahu metodeku dalam 
hadits , saya tidak tinggalkan hadits dhaif ; jika 


18 Syuaib al-Arnauth, Mukaddimah Tahqiq Musnad Ahmad, 
juz 1, hal. 64 
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memang dalam satu bab tak ada hadits lain. (Abu 

Musa al-Madini w. 581 H, Khashals Musnad 

Ahmad, h. 21). 

Maksudnya memang Imam Ahmad (w. 241 H) tak 
membuang begitu saja meskipun hadits itu dhaif, jika 
dalam satu bab tak ada riwayat lain. 

Apakah ada alasan lain, misalnya Imam Ahmad tak 
bisa membedakan mana hadits shahih dan mana 
hadits dhaif? 

Jika gara-gara masih memasukkan hadits dhaif 
dalam kitab tertentu, lantas penulisnya dianggap tak 
bisa membedakan hadits shahih dan dhaif, sungguh 
penilaian yang dangkal. 

Dari sini kita juga bisa tahu bahwa penilaian suatu 
hadits menjadi shahih atau dhaif, bukanlah monopoli 
seseorang, atau golongan tertentu saja. 

B. Perbedaan dalam Penilaian Derajat 
Hadits 

Sebenarnya banyak hadits yang ulama sepakat 
akan keshahihannya, sebagaimana banyak juga 
hadits yang ulama sepakat juga ke-dhaif-annya. 
Diantara itu, ada hadits yang memang masih 
diperselisihkan derajatnya. 

Sangat penting mengetahui sebab perbedaan 
ulama muhaddits dalam menetapkan suatu hadits. 
Agar taklidnya tidak begitu parah. 

Diantara sebab-sebab perbedaan itu adalah: 

1. Perbedaan penerapan kaidah minor. 
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Para Muhadditsin, disamping berpegang kepada 
kaidah-kadiah umum yang disepakati (kaidah mayor), 
mempunyai visi dan kekhasan tersendiri dalam 
operasionalnya (kaidah minor). 

Operasional ketersambungan sanad (ittishal as- 
Sanad) misalnya, antara al-Bukhari dan Muslim 
terdapat perbedaan. Al-Bukhari mensyaratkan 
seorang murid (rawi kedua) pernah bertemu 
langsung dengan guru (rawi pertama) walaupun 
hanya sekali 19 . 

Sedangkan menurut Muslim, sanad dinilai 
bersambung jika terdapat indikasi bahwa kedua rawi 
itu pernah bertemu, karena ditemukan bukti bahwa 
keduanya hidup sezaman (Mu'asharah). 

Dengan demikian, konsep hadits mu'an'an (hadits 
yang diterima menggunakan lafadz 'an) antara al- 
Bukhari dan Muslim berbeda. Perbedaan ini akan 
terlihat lebih jelas, dengan adanya statement dalam 
ilmu Hadits 'ala Syarth al-Bukhari dan 'ala Syarth 
Muslim. 

2. Perbedaan al-Jarh dan at-Ta'dil 

Syarat rawi hadits shahih haruslah 'adil dan 
dhabith. Tetapi pertanyaannya, siapakah yang 
berhak menilai keadilan seorang rawi? Siapakah yang 
berhak memberikan test hafalan seorang rawi? 
Apakah ada tes masuk bagi calon rawi sebagaimana 


19 Ibnu Hajar Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin Hajar, Nuzhat an-Nadzar fi Taudhih Nukhbat al- 
Fikr, (Damskus: Mathba'ah as-Shabah, 1421 H), hal. 63 
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fit and propertest?. 

Semua itu adalah ijtihad ulama al-Jarh wa at-Ta'dil. 
Al-lmam at-Tirmidzi (w. 279 H) berkata 20 : 

\jS 3 ^Jb«Jl 4JL5^!| L-flJCcS-l 

^Jj«JI 'dJJS (3 l_3-Abj>-l 

Ulamo telah berbeda pendapat dalam menilai 
lemah seseorang, sebagaimana mereka juga 
berbeda pendapat dalam Ilmu lainnya. 

Perbedaan pendapat dalam al-Jarh wa at-Ta'dil ini 
sangat mempengaruhi dalam penilain suatu hadits. 

Perbedaan kriteria orang yang memberikan 
penilaian (al-Mujarrih dan al-Mu'addil), perbedaan 
sikap dalam al-Jarh wa at-Ta'dil antara ulama satu 
dengan lainnya, perbedaan shighat antar ulama al- 
Jarh wa at-Ta'dil, turut menyumbang perbedaan 
dalam penilaian terhadap seorang rawi. 

Sebagai contoh, Sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Hatim ar-Razi (w. 227 H), dinukil dalam kitab Tahrir 
Ulum al-Hadits 21 : 

3 4j^_9 3 biSu^oJ I (jj 1 Jijj 

" ^ 

" :(j^o Sbi^o jjj 41)1 

11 (Jl~9 4_<X- (j 1^3 

20 At-Tirmidzi Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin 
Dhahhak Abu Isa (w. 279 H), al-llal as-Shaghir, (Baerut: Daar 
Ihya at-Turats al-Arabi, 1.1), hal. 756 

21 Abdullah bin Yusuf al-Judai', Tahrir Ulum al-Hadits, (Baerut: 

Muassasah ar-Rayyan, 1424 H), juz 1, hal. 519 
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Dinukil dari Abu Hatim ar-Razi dari Hisyam bin 
Yusuf as-Shan'ani dalam penilaiannya terhadap 
Abdullah bin Mu'adz: Dia orang yang shadug. 
Sedangkan Abdurrazag menilai: Dia seorang yang 
bohong. Abu Hatim menjawab: (justru) Dia 
(Abdullah bin Mu'adz) itu lebih tsigah daripada 
Abdurrazag 22 . 

Maka, para ulama al-Jarh wa at-Ta'dil ada yang 
bersifat tasyaddud, tawasuth dan tasahul 23 . Cukup 
banyak perbedaan ulama al-Jarh dan at-Ta'dil dalam 
menilai satu rawi. Kadang satu rawi dianggap lemah 
oleh ulama, tapi oleh ulama lain dianggap tsigah atau 


22 Lebih lengkapnya, baca: Abu Muhammad Abdurrahman bin 
Muhammad bin Idris bin al-Mundzir at-Tamimi al-Handzali 
ar-Razi ibn Abi Hatim (w. 327 H), al-Jarh wa at-Ta'dil, (India: 
Majlis Dairat al-Ma'arif al-Utsmaniyyah, 1271 H), juz 5, hal. 
173 

23 Tasyaddud, tawasuth dan tasahul merupakan sikap Ulama' 
dalam menilai periwayat (rijal). Tasyaddud artinya keras 
atau ketat,tawasuth artinya sedang atau moderat, tasahul 
artinya mudah atau longgar. Bahkan dalam menilai Ulama' 
tergolong mutasyaddid, mutawasith ataupun mutasahil, 
terjadi perbedaan pendapat. Diantara Ulama' yang 
terkenal mutasyaddin adalah Abu Zakariyya Yahya bin 
Ma'in (w. 233 H), Abu Hatim ar-Razi (w. 277 H), yang 
terkenal mutasahil diantaranya al-Hakim an-Naisaburi (w. 
405 H), Abdullah bin Shalih bin Muslim al-Ajili. Ulama' yang 
terkenal mutawasith diantaranya: Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal (w. 241 H), ad-Daraquthni (w. 385 H), Malik bin 
Anas (w. 179 H) 
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shaduq. 

Disinilah seorang yang akan meneliti derajat suatu 
hadits dituntut ketelitian, keluasan ilmu, 
pemahaman yang mendalam terhadap istilah-istilah 
yang dipakai oleh para ulama, juga terbebas dirinya 
dari hawa nafsu dan kepentingan tertentu. 

Jangan sampai seorang peneliti hadits, 
jika matan hadits itu sesuai dengan keinginan dan 
pendapatnya, maka dicarilah penilain yang baik 
terhadap rawi-rawinya. Tapi jika matan hadits 
bertentangan dengan pendapatnya, maka akan 
dicari penilaian yang negatif terhadap rawi. 

3. Perbedaan dalam menerima 'an'anah dalam 
Sanad 

Imam Nawawi dalam Mukaddimah Syarah Shahih 
Muslim, menjelaskan bahwa Hadits mu'an'an 24 oleh 
jumhur ulama dihukumi muttashil/ tersambung 
sanadnya, meskipun ada juga yang menganggap 
bahwa hadits mu'an'an masuk kategori mursal. 
Syaratnya Hadits mu'an'an tidak diriwayatkan oleh 
rawi mudallis dan dimungkinkan bertemu antara 


24 Hadits Mu'an'an adalah hadits yang menggunakan shighat 
'an dalam tahammul danada'nya. Lihat: Zainuddin Abu 
Yahya Zakariyya bin Muhammad bin Zakariyya al-Anshari 
(w. 926 H), Fathu al-Baqi bi Syarhi Alfiyati al-lraqi, (Baerut: 
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1422 H), Tahqiq Abdullathif 
Hamim, juz 1. Hal. 208 
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rawi pertama dengan rawi kedua 25 . 

Sedangkan untuk mengetahui dimungkinkannya 
bertemu, muhaddits berbeda pendapat. Sebagaian 
muhaddits hanya mensyaratkan pernah bertemu 
saja, Imam Nawawi (w. 676 H) menyebutkan bahwa 
ini pendapat Ali bin Madini, al-Bukhari, Abu Bakar as- 
Shairafi. Sebagian muhaddits mensyaratkan thul as- 
Shuhbah/ lama dalam berguru, ini adalah pendapat 
Abu al-Mudhaffar as-Syafi'i. Ada sebagian Muhaddits 
yang mensyaratkan rawi kedua itu sudah terkenal 
banyak meriwayatkan dari rawi pertama, ini adalah 
pendapat Abu Umar al-Muqri. 

Rawi mudallis jika terbukti seorang rawi 
melakukan tadlis dalam Isnad 26 , maka para ulama' 


25 An-Nawawi Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf (w. 676 H), 
Muqaddimah a I - M i n h a j Syarah Shahih Muslim bin Hajjaj, 
(Baerut: Daar Ihya' at-Turats al-Arabi, 1392 H), hal. 32 

26 Tadlis menurut bahasa artinya menyembunyika aib dalam 
dagangan. Dalam Ilmu Mushtalah Hadits diartikan bahwa 
menyembunyikan aib dalam sanad dan menampilkan 
kebaikannnya saja. Tadlis dibagi menjadi dua; tadlis Isnad 
dan tadlis Syuyukh. 

Tadlis Isnad adalah jika seorang Rawi meriwayatkan hadits 
dari orang yang hidup sezaman dengannya, padahal hadits 
itu tidak ia dapatkan darinya, dengan lafadz yang seolah- 
olah menandakan ittishal/bersambung, seperti dan 
" 3 " atau dengan lafadz TJY' Tadlis Isnadadalah jika seorang 
Rawi meriwayatkan hadits dari orang yang hidup sezaman 
dengannya, padahal hadits itu tidak ia dapatkan darinya, 
dengan lafadz yang seolah-olah menandakan 
ittishal/bersambung, seperti dan "3" atau dengan 

lafadz "Jis". Lihat: Abu Hafsh Mahmud bin Ahmad bin 
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28 I P a g e 


berbeda pendapat tentang status rawi tersebut. 
Sebagian ulama' Ahli Hadits menolak periwayatan 
orang tersebut secara muthlak. Tetapi yang lebih 
shahih menurut al-lmam an-Nawawi 27 (w. 676 H) dan 
diikuti oleh al-lmam as-Suyuthi 28 (w. 911 H) adalah 
ditafshil/diperinci. 

Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) dalam 

kitab Thabaqat al-Mudallisin membagi tingkatan 
mudallis menjadi 5 tingkatan. Pada tingkatan ketiga, 
yaitu Orang-orang yang sering melakukan tadlis, 
maka para ulama tidak mengambil hadits darinya 
kecuali jika orang tersebut menjelaskan bahwa dia 
mendengar langsung dari rawi atasnya (Tahammul 
dan Ada' dengan shighat sama'/mendengar). Seperti: 
Abu az-Zubair al-Makkiy 29 . 

Tentu masih ada beberapa sebab perbedaan lain 
para muhaddits dalam menilai suatu hadits. 

Semua sepakat bahwa hadits yang shahih menjadi 
salah satu sumber utama dalam penetapan hukum 
Islam. Iya, semua sepakat. 


Mahmud at-Thahhan an-Nu'aimi, Taisir Mushtalah Hadits, 
(Kairo: Maktabah al-Ma'arif, 1425 H), hal. 96 

27 Yahya bin Syarah an-Nawawi (w. 676 H), at-Taqrib wa at- 
Taisir li Ma'rifati Sunani al-Basyir an-Nadzir, hal. 4 

28 Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuthi (w. 911 H), Tadribu 

ar-Rawi fi Syarhi Taqribi an-Nawawi, hal. 164 

29 Ahmad bin Ali bin Hajar Abu al-Fadhl al-Asqalani as-Syafi'i 
(w. 852 H), Thabaqat al-Mudallisin, (Umman: Maktabah al- 
Manar, 1983 M), Cetakan I, Tahqiq Dr. Ashim bin Abdullah 
al-Quryuti, hal. 13 
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Tapi dalam menetapkan keshahihan suatu hadits, 
para muhaddits pun mereka berbeda pendapat. 
Karena penetapan derajat hadits sifatnya ijtihady, 
dan ijtihad seorang ulama itu bisa benar dan bisa saja 
salah. 

Salah satu faktor perbedaan para ulama dalam 
suatu hukum syariat adalah perbedaan mereka 
dalam menilai derajat suatu hadits. Ibnu Rusyd (w. 
595 H) mencontohkan: perbedaan masalah gaji 
muadzin 30 , Ijtihad dalam menetapkan arah 
qiblat 31 ,sutrah/ pembatas dalam shalat 32 , berhenti 
sebentar setelah membaca surat dalam shalat, sah 
tidaknya shalat sendirian di belakang shaf, zakat 
madu, hukuman orang yang berkhianat dalam harta 
rampasan perang, sembelihan janin dalam perut 
hewan dan lain sebagainya. 

Perbedaan ini masih dalam tataran tsubut 
tidaknya suatu hadits. Setelah suatu hadits sudah 
benar-benar berasal dari Nabi, maka selanjutnya 
masuk kepada dalalah-nya; apakah qath'iy ataukah 
dzanniy, am dan khashnya, muthlaq dan 
muqayyadnya, nasikh dan mansukhnya, asbab 
wurud-nya. Disinilah peran Ushul Fiqih bermain. 

Sayangnya, kita temui ada beberapa kalangan 


30 Ibnu Rusyd Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurthubi (w. 595 H), 
Bidayat al-Mujtahid, (Kairo: Daar al-Hadits, 1425 H), juz 1, 
hal. 116 

31 Ibnu Rusyd, juz 1, Bidayat al-Mujtahid, hal. 119 

32 Ibnu Rusyd, juz 1, Bidayat al-Mujtahid, hal. 121 
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yang baru tahu hadits shahih dari pengajian 
mingguan, sudah berani menyalah-nyalahkan ijtihad 
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i, Imam Malik, dan 
imam-imam yang lainnya, dengan berdalih kembali 
kepada sunnah. Memangnya Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Syafi'i tidak tahu sunnah? Maka, 
Ahli Hadits tidak boleh buta ushul fiqih. 

1. Produk Ijtihad 

Kegiatan penelitian otentisitas hadits telah banyak 
dilakukan oleh para ulama, baik ulama 
mutaqaddimun 33 maupun muta'akhirun 34 . Kita 
temukan para ulama berbeda dalam menilai derajat 
suatu hadits. Hal itu menegaskan bahwa penilaian 
terhadap derajat suatu hadits adalah produk Ijtihady 
yang mempunyai dua kemungkinan; benar atau 
salah. 


33 Ditinjau dari segi masanya, pada umumnya Ulama' terbagi 
menjadi dua. Mutaqaddimun merujuk kepada periode 
awal, dikhususkan kepada mereka yang mencari, menulis, 
menghimpun, dan membukukan hadits. Mereka hidup di 
abad I, II, III seperti Malik bin Anas, as-Syaf'i, Ahmad bin 
Hanbal, al-Bukhari, Muslim, dan penulis kutub as-sitttah. 
Sedangkan kategori kedua, muta'akhirun dikhususkan bagi 
Ulama' yang mengoleksi, mengutip, dan melengkapi hadits 
dari kitab-kitab Ulama' mutaqaddimun. Mereka hidup di 
abad IV dan setelahnya, seperti al-Hakim, ad-Daraquthni, 
al-Baihaqi, Ibn as-Shalah, an-Nawawi, Ibn Hajar dan lain- 
lain. 

34 Lihat: Muhammad Abu Zahrah, al-Hadits wa al- 
Muhadditsun. Beliau telah menuliskan perjalanan hadits, 
keadaan politik dan peran Ulama' pada masing-masing 
abad dalam kitabnya. 
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Diskursus seputar otentisitasas hadits memang 
selalu menarik untuk dibahas, khususnya Hadits yang 
diriwayatkan secara Ahad ini 35 . Hal itu dapat 
dipahami, secara normatif-teologis kaum Muslimin 
memandang hadits sebagai hujjah agama yang 
fundamental disamping Al-Qur'an. Tapi disisi lain, 
perjalanan sejarah telah menjadikan sebagian hadits 
nyaris kehilangan orisinalitasnya. 

Interval waktu yang cukup panjang antara masa 
Nabi Muhammad shollaAHoh oloihi wasollom dengan 
para penghimpun Hadits, terjadinya periwayatan 
Hadits secara makna, pergolakan politik, perbedaan 
madzhab serta adanya ulah beberapa orang awam 
Muslim atau musuh Islam merupakan suatu 
persoalan yang menambah rumitnya pembuktian 
otentisitas Hadits. 

Satu contoh: Hadits "Thalab al-ilmifaridhatun 'ala 
kulli muslim". Hadits ini dinilai dhaif oleh 
para hafidz seperti Ahmad bin Hanbal, lshaq bin 
Rahawaih, Abu Daud, al-Bazzar, al-Hakim, al-Baihaqi, 
Ibnu Abd al-Barr, Ibn as-Shalah, an-Nawawi, dan ad- 
Dzahabi. Dinilai Hasan oleh Ibn al-Qattan, as- 
Sakhawi, dan as-Suyuthi, tetapi dishahihkan oleh al- 


35 Hadits Ahad oleh para Ulama' didefinisikan sebagai suatu 
hadits yang belum sampai derajat mutawatir. Lihat: Abu al- 
Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar 
al-Asqalani (w. 852 H), Nukhbat al-Fikar, (Kairo: Daar al- 
Hadits, 1418 H), hal. 46 
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Hafidz al-lraqi 36 . 

Ini menunjukkan bahwa perkembangan haditsdan 
ilmu Hadits sangat dinamis, di mana para ulama 
mempunyai sensitivitas dan respon yang tinggi 
terhadap hasil suatu penelitian. 

Siapakah Mujtahid Itu? 

Suatu ketika, saya ditanya oleh teman tentang 
suatu hukum. Saya jawab, bahwa menurut Madzhab 
Hanafi hukumnya seperti ini, Malikiyyah, Syafi'iyah, 
Hanabilah seperti ini. Saya terangkan komplit dengan 
dalil dan sebab perbedaannya. Di akhir penjelasan, 
dia bertanya; "Trus, kalo menurut Nabi Muhammad 
bagaimana?". 

Wah, mati kutu saya. Seolah pendapat para ulama 
yang saya sebutkan tadi bukan benar-benar dari Nabi 
Muhammad shallaAllah alaihi wasallam. 

Hal yang sama pernah ada teman lain bertanya 
kepada penulis; "Kok yang ada itu kitab Shahih 
Bukhari, kitab Shahih Muslim. Kenapa tidak ada kitab 
Shahih Nabi ya?!". 

Imam Bukhari (w. 256 H), Imam Muslim (w. 261 H), 
Abu Daud (w. 275 H), at-Tirmidzi (w. 279 H), an- 
Nasa'i (w. 302 H), Ibnu Majah (w. 273 H), ad-Darimi 
(w. 280 H), Ibn Khuzaimah (w. 311 H), dan lainnya 
adalah para Mujtahid yang mencoba mengumpulkan 
hadits Nabi dan menelitinya. Mereka menuliskan 

36 Ahmad bin Shidiq al-Ghumari, al-Mushim fi Bayan Hal 

Hadits Thalab al-llmi, (Riyadh: Maktabah Thabariyyah, 

1994 M), hal. 5 
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kitab Hadits dalam format yang berbeda; ada yang 
berbentuk Musnad, Mushannaf, Jami', Sunan, 
Mu'jam, Mustakhraj, Mustadrakdan lainnya 37 . 

Maka kitab Hadits Shahih Bukhari, Shahih Muslim 
dan kitab shahih lainnya itulah "Kitab Shahih Nabi". 

Dalam kasus, siapakah yang lebih berhak menilai 
keshahihan suatu hadits? Tentu ini kembali kepada 
syarat-syarat hadits shahih itu sendiri. 

Maksudnya, orang yang bisa mengetahui dengan 
mendalam terhadap ketersambungan sanad, 
mengerti al-Jarh dan at-Ta'dil, 'adalah dan hafalan 
masing-masing rawi, mengetahui secara mendalam 
dan luas ilmu dirayah dan riwayah hadits, sehingga 
tahu ada 'illat dalam sebuah hadits, dan syadznya 
sebuah riwayat, maka boleh bagi dia menghukumi 
suatu hadits. 

Bolehkan Saat ini Orang Berijtihad Menetapkan 
Status Hadits? 

Secara logis, orang yang hidupnya lebih dekat 
dengan masa Nabi, tentu lebih banyak tahu tentang 
keadaan rawi. Sebuah sanad yang 'ali atau 
tinggi tentu lebih didahulukan daripada sanad 


37 Jika ingin mengetahui lebih lengkap tentang sejarah penulis 
kitab hadits, perbedaan model kitab hadits dan musthalah 
hadits bisa membaca kitab: ar-Risalah al-Mustathrafah li 
Bayan Masyhuri al-Kutub as-Sunnah al-Musyarrafah karya 
Abu Abdillah Muhammad bin Abu al-Faidh Ja'far bin Idris 
al-Hasani al-Kattani (w. 1345 H) 
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yang nazil atau yang rendah 38 . Ulama sepakat bahwa 
Muhaddits yang tergolong Mutaqadimun, mereka 
boleh berijtihad dalam menetapkan status suatu 
hadits. Bagaimanakah dengan ulama saat ini? 

Pada umumnya, ijtihad dalam menetapkan status 
suatu hadits masih terus terbuka. Ibnu as-Shalah 
(w.643 H) memang terkenal sebagai ulama yang 
menutup pintu ijtihad dalam menilai derajat suatu 
hadits. Tetapi sebenarnya bukanlah menutup pintu 
ijtihad itu, tetapi lebih kepada mengajak untuk 
berhati-hati dan teliti dalam menerima penshahihan 
dan pendhaifan suatu hadits pada zaman itu. 

Disebutkan dalam kitab Muqaddimahnya 39 : 

Ubjvcj slj-<4 j^o tS3jp. 1^9 131 

^Js- Lyb^yOJoO I) Jol JlLl^u^ll 

5j_ojL*_<dl 4 _oj! 

^ UU .ZLoJl 

Jika kita temukan suatu riwayat yang shahih 
sanadnya , tetapi kita tidak temukan dalam 
shahihain, tidak pula dishahihkan dalam kitab- 
kitab para Imam Hadits yang muktamad, maka kita 
tidak mudah dalam menetapkan keshahihannya. 

Hal ini memang beralasan. Karena shahih secara 


38 Mahmud at-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits, (Jeddah, 

Maktabah al-Haramain, 1405 H), hal. 184 

39 Ma'rifat 'Anwa' Ulum al-Hadits atau yang lebih terkenal 
dengan Muqaddimah Ibnu Shalah, Ibnu as-Shalah (w. 643 
H), (Baerut: Daar al-Fikr, 1406 H), hal. 160 
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sanad saja belum tentu shahih suatu hadits. Ibnu as- 
Shalah dalam penshahihan suatu hadits, lebih 
memilih mengambil hasil ijtihad Muhaddits yang 
sudah muktamad dan masyhur kredibiliasnya. 

Meskipun Imam an-Nawawi (w. 676 H) punya 
pandangan lain, bahwa boleh saja setelah zaman 
Ibnu as-Shalah, orang berijtihad menetapkan 
keshahihan suatu hadits, asalkan mempunyai 
kemampuan akan hal itu dan bisa 40 . 

2. Perbedaan Hasil Ijtihad 

Karena sifatnya ijtihady, maka perbedaan dalam 
menilai suatu hadits adalah sebuah keniscayaan. Kita 
temui, ulama zaman dahulu telah melakukan kajian 
ulang sekaligus memberikan kritik terhadap kitab- 
kitab hadits yang berhasil dihimpun para imam Ahli 
Hadits sebelumnya. 

Sebagai contoh, Ad-Daraquthni (w. 385 H), Abu 
Mas'ud ad-Dimasyqi (w. 401 H), Abu Ali al-Ghassani 
(w. 365 H) telah melakukan kritik terhadap kitab 
as-Shahihain 41 . Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) telah 
meneliti ulang kitab Sunan empat (as-Sunan al- 
Arba'ah) dan menyertakan kritik terhadap hadits- 
hadits yang dinilai maudhu'. 

Pada abad-abad berikutnya, as-Suyuthi (w. 911 H) 


40 An-Nawawi Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf an- 
Nawawi (w. 676 H), at-Taqrib wa at-Taisir, (Baerut: Daar al- 
Kitab al-Arabi, 1405 H), hal. 28 

41 Muhammad Abu Zahrah, al-Hadits wa al-Muhadditsun, 
(Mesir: Syirkah Mishriyyah, 1.1), hal. 399 
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menjawab kritikan itu dengan kritik baru sebagai 
pembelaan terhadap hadits-hadits yang di- 
maudhu' kan oleh Ibn al-Jauzi (w. 597 H). 

Abu Said al-Malini (w. 412 H) secara ekstrim 
menilai bahwa kitab al-M ustad rak karya al-Hakim an- 
Naisaburi (w. 405 H) tidak ada satupun hadits shahih 
yang memenuhi persyaratan as-Shahihain. 

Sedangkan ad-Dzahabi (w, 748 H) menilai lebih 
objektif dan moderat, bahwa dalamal- 
Mustadrak selain ada hadits shahih ada juga hadits 
yang dhaif, munkar dan maudhu'. 

Penelitian hadits juga dilakukan oleh para 
cendikiawan kontemporer. Sebut saja Ahmad 
Muhammad Syakir, Habib ar-Rahman al-A'dzami, 
Syu'aib al-Arnauth, Abdul Qadir al-Arnauth, 
Muhammad bin Shidiq al-Ghumari, Abdul aziz bin 
Muhammad bin Shidiq al-Ghumari, Abu al-Fattah 
Abu Ghuddah, Muhammad Mushtafa al-A'dzami, 
Muhammad Nashiruddin al-Albani, dan lain 
sebagainya. 

3. Muqallid Jika Disuruh Memilih 

Tentu kita harusnya sadar bahwa level kita masih 
muqallid dalam bab menilai derajat suatu hadits. Itu 
sebagai bentuk tawadhu' dan tahu diri kita. 

Lantas, jika terjadi perbedaan dalam menilai suatu 
hadits antara ulama terdahulu dengan ulama 
sekarang, mana yang harusnya didahulukan 
perkataannya? Berikut saya berikan kisi-kisinya. 
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Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) berkata 42 : 

1^9 LaJ T 2-00 'd S^uSJl lUC (jj/Xj Jl9 

j^o 4j^*Jb ^JlcI oJu& £_<u>- ^JJ! (Jj 

bl 09 ^ojsooc- 3 ob Lo^o l^ciS" j b! b_oJI 

4.JSJ b ITjLLo N 3 ^ • J-biiLo 9 b_A/j b j I \ (Jj) 0^ i ^TjLLo 

Barangkali seseorang itu mempunyai catatan 
hadits yang sangat banyak , tetapi orang itu tidak 
menguasai dengan sempurna apa yang ada di 
catatannya. Bisa jadi orang yang hidup sebelum 
ditulisnya catatan hadits itu lebih mengerti tentang 
hadits Nabi daripada orang-orang setelahnya. 
Karena sangat mungkin hadits yang sebenarnya 
shahih, tetapi sampai kepada kita melalui seorang 
rawi yang majhul , atau dengan sanad yang 
terputus, atau tidak sampai kepada kita secara 
utuh.. 

Memang benarsekali, sangat mungkin hadits yang 
sebenarnya shahih dan benar-benar itu datang dari 
Nabi, gara-gara lewat seorang rawi yang dinilai lemah 
atau sanadnya terputus lantas haditsnya jadi ikutan 
dhaif. 

Sebagai ilustrasi, bisa jadi memang benar-benar 
terjadi kebakaran di suatu tempat. Tetapi karena 
yang membawa berita itu kebiasaannya suka 
berbohong, maka berita itu pun dianggap bohong. 
Padahal belum tentu juga seorang yang terkenal 


42 Ibnu Taimiyyah al-Harrani (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, 
(Riyadh: Majma a I - M a I i k Fahd, 1416 H), hal. 20/239 
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pembohong sekalipun, akan selalu berbohong dalam 
setiap perkataannya. 

Maka penilaian ulama hadits mutaqaddimun 
menurut Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) lebih 
didahulukan. 

Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) 

mengungkapkan 43 : 

ooJu?JI ^^^2) US' iil)5 <4_ldjOb 

151 

Jika kita temukan suatu hadits yang oleh para 
Imam Ahli Hadits yang terpercaya telah 
menghukuminya ada illah maka yang lebih utama 
adalah mengikutinya. Sebagaimana kita mengikuti 
mereka dalam menshahlhkan suatu hadits.. 

Ibnu Hajar a l-Aq a la n i (w. 852 H) beliau lebih 
memilih mengikuti ulama yang memang ahli hadits 
dari ulama mutaqaddimun dalam menilai derajat 
suatu hadits. 

Al-Hafidz as-Sakhawi (w. 902 H) menyebutkan 
dalam kitabnya Fathu al-Mughits 44 : 


43 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), an-Nukat ala Kitab Ibn 
Shalah, (Riyadh: Imadat al-Bahts Jamiah Islamiyyah, 1404 
H), hal. 2/711 

44 Syamsuddin as-Shakhawi (w. 902 H), Fath al-Mughits bi 
Syarh Alfiyat al-Hadits, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 1424 
H), hal. 1/313 
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0 tT (4j j^o IjJjs-j t_5 v -°^ 

i_iaJuL>-1 (j !j ;jjj_*J I I jj^o 4_\JI ^j 2> liat I loJ 11 

Selama kita menemukan di salah satu ulama 
mutaqaddimun terkait hukum suatu hadits, maka 
itulah yang kita pegang. Hal itu karena Allah telah 
menganugrahkan kepada mereka hafalan yang 
sangat banyak. Jika terjadi perbedaan diantara 
mereka, maka baru dilakukan tarjih. 

Imam al-Bukhari (w. 256 H), Imam Muslim (w. 261 
H), Abu Daud as-Sajistani (w. 275 H), Abu Isa at- 
Tirmidizi (w. 279 H), an-Nasa'i Abu Abdirrahman (w. 
303 H), Ibn Majah (w. 275 H), al-Hakim an-Naisaburi 
(w. 405 H), Imam an-Nawawi (w. 676 H), Ibnu Hajar 
al-Asqalani (w. 852 H), Imam as-Suyuthi (w. 911 H) 
mereka manusia yang sangat mungkin salah dalam 
berijtihad. 

Tetapi, Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), 

Abdul la h bin Bazz (w. 1420 H), Syu'ab al-Arnauth, 
Ahmad Muhammad Syakir, Muqbil bin Hadi, Robi' bin 
Hadi juga bukan malaikat, mereka manusia yang 
kekurang akuratan ijtihadnya bisa jadi lebih banyak 
daripada ulama terdahulu. Karena para muhaddits 
terdahulu itu benar-benar hidup bersama para rawi 
yang meriwayatkan hadits, mencari sendiri dengan 
mengadakan perjalanan ilmiyah, meneliti lalu 
menuliskannya. Berbeda dengan era maktabah 
syamilah. 

Tinggal sebagai muqallid dalam ilmu hadits, pilih 


muka | daftar isi 


40 I P a g e 


yang mana silahkan. Sesama muqallidtak sebaiknya 
saling memaksakan pilihannya. 

C. What; Hadits Dhaif? 

1. Apa itu hadits dhaif? 

Suatu hadits dinilai dhaif karena tidak terkumpul 
padanya sifat hadits hasan, lantaran kehilangan satu 
dari sekian syarat-syaratnya. 

Imam al-Baiquni (w. 1080 H) meyebutkan: 



Semua hadits yang tidak sampai level hasan, maka 
disebut hadits dhaif. Macam hadits dhaif ada 
banyak 45 . 


Paling tidak ada 5 syarat hadits disebut shahih, 
sebagiamana disampaikan oleh para ulama. 

Jika ditanya, apakah dahulu ketika Nabi 
Muhammad shallaAllahu alaihi wasallam selesai 
menyampaikan suatu Hadits, beliau berujar/'Hadits 
ini shahih, atau Hadits ini dhaif"? Tentu saja tidak. 

Apakah dahulu para shahabat Nabi sudah 
menerapkan sistematika yang terstruktur dengan 
baik dalam menerima suatu Hadits? Harus 
tersambung sanadnya, 'adil dan dhabith rawinya 
misalnya? Tentu saja belum. 


45 Al-Baiquni Umar bin Muhammad (w. 1080 H), Mandzumat 
oi-Baiquniyyah, (Kairo: Dar al-Mughni, 1420 H), hal. 8 
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Lalu darimana kita dapati lima syarat-syarat 
diterimanya suatu hadits yang kita kenal saat ini? 
Jawabannya adalah: dari ijtihad para ulama. 

Untuk apakah Ijtihad itu dilakukan? As-Suyuthi (w. 
911 H) menyebutkan bahwa tujuan dari itu semua 
tidak lain adalah untuk mengetahui suatu hadits 
shahih yang benar-benar berasal dari Nabi yang 
nantinya bisa dijadikan hujjah 46 . 

Para ulama telah berusaha membuktikan 
otentisitas hadits; baik secara ekstern yang 
menyangkut sanad Hadits, maupun secara intern 
yang menyangkut matan Hadits. 

Berdasarkan kajian tersebut, secara gradual 
tersusunlah kerangka epistemologi untuk 
menentukan otentisitas sebuah hadits. Itulah yang 
nantinya disebut sebagai syarat-syarat ke-shahih-an 
Hadits. Hadits shahih merupakan salah satu modal 
dasar penetapan hukum syariat. Tak jarang, ulama 
berbeda pendapat dalam menetapkan suatu hukum 
syariat, karena perbedaan mereka dalam menilai 
derajat suatu hadits. 

2. Apa Saja Hadits Dhaif? 

Suatu hadits dinilai dhaif karena tidak terkumpul 
padanya sifat hadits hasan, lantaran kehilangan satu 
dari sekian syarat-syaratnya. 


46 Abdurrahman bin Abu Bakar Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 
H), Tadrib ar-Rawi fi Syarhi Taqrib an-Nawawi, (Daar 
Thaibah), juz 1, hal. 26 
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Imam al-Baiquni (w. 1080 H) meyebutkan: 



Semua hadits yang tidak sampai level hasan , maka 
disebut hadits dhaif. Macam hadits dhaif ada 
banyak 47 . 


Ada dua kemungkinan kelemahan sebuah hadits. 
Pertama, lemah dari sisi isnad, yaitu jalur 
periwayatan. Kedua, kelemahan dari sisi diri perawi, 
yaitu orang-orang yang meriwayatkan hadits itu. 

a. Lemah Dari Sisi Sanad 

Yang dimaksud dengan hadits lemah dari sisi sanad 
adalah kelemahan dalam jalur periwayatan hadits itu 
dari Rasulullah SAW kepada perawi yang terakhir. 
Maksudnya, ada satu, dua atau lebih perawi yang 
tidak lengkap dalam sebuah jalur periwayatan, 
dengan berbagai sebab. 

Yang jelas, jalur itu menjadi ompong karena terjadi 
kekosongan satu atau beberapa perawi di dalamnya. 
Dan akibatnya, sanadnya menjadi tidak tersambung 
dengan benar. 

Dan para ulama membagi lagi kelemahan jalur 
periwayatan itu menjadi beberapa jenis, antara lain : 
hadits muallaq (ji*-), mursal (J-o*), mu'dhal (d*±**), 
mungathi' mudallas mursal khafi (J 


47 Al-Baiquni Umar bin Muhammad (w. 1080 H), Mandzumat 
al-Baiquniyyah, (Kairo: Dar al-Mughni, 1420 H), hal. 8 
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b. Lemah Dari Sisi Perawi 
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Sedangkan kelemahan dari sisi perawi berbeda 
dengan kelemahan isnad. Kelemahan ini bukan 
karena tidak adanya perawi atau terputusnya jalur 
periwayatan, tetapi karena rendahnya kualitas 
perawi itu sendiri sehingga hadits itu jadi tertolak 
hukumnya. 

Maka hasilnya sebenarnya sama saja, baik lemah 
dari sisi jalur atau pun lemah dari sisi personal para 
perawinya. 

Para ulama menyusun daftar hadits yang tertolak 
karena faktor lemahnya kualitas perawi, di antaranya 
adalah : hadits maudhu, matruk , munkar , ma'ruf, 
m u'a I la I, mukhalif li-tsiqah, mudraj, mudhtharib , 
mushahhaf j syadz, jahalah , mubtadi j su'ul hifdz 

D. Who; Hadits Dhaif? 

1. Siapa yang menilai dhaif 

Suatu ketika saya pernah ditanya, "Saat sujud yang 
lebih rajih didahulukan tangan dahulu atau lutut 
dahulu?" 

Saya jawab, "Silahkan pilih diantara keduanya. Asal 
tidak kepalanya dahulu saja" 

"Tapi kalo tidak salah, hadits yang menjelaskan 
lutut dahulu itu haditsnya lemah, ustadz. Jadi yang 
lebih benar itu tangannya dahulu?" 

Ulama memang khilaf terkait mana yang turun 
dahulu saat sujud, keduanya silahkan dipilih mana 
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yang sekiranya nyaman. 

Ada satu hadits yang dianggap lemah oleh 
beberapa ahli hadits, hadits itu adalah hadits Wa'il 
bin Hujr: 

^ ^ A^l l Jw? A^jl l _ 

oljj ,4 ^juSj ajJj ^ tajj c 4 jJj 

4>-L« 

Saya melihat Rasullullah ketika sujud , beliau turun 
dengan dua lututnya sebelum tangannya, ketika 
naik beliau mengangkat tangannya dahulu 
sebelum lututnya. [HR. Abu Daud, at-Tirmidzi, an- 
Nasai, Ibnu Majah dan Daraquthni] 

Hadits ini dianggap lemah oleh Nashiruddin al- 
Albani dalam kitab Irwa'al-Ghalil, hal. 2/75 dan Imam 
Baihaqi dalam Sunannya, hal. 2/101. Maka mereka 
berpendapat bahwa yang lebih rajih adalah 
mendahulukan tangan dahulu. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan Imam Auza'i. 

Tetapi hadits itu oleh ulama' lain dinilai tidak 
lemah. Madzhab Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad dalam 
salah satu riwayatnya memilih lebih mendahulukan 
lutut, inilah yang diamalkan oleh kebanyakan ahli 
ilmu [Abu Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, hal. 
2/57]. Pendapat ini dipilih juga oleh, Ibnu Qayyim (w. 
751 H), Bin Baz, dan Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin 
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Maka, ketika kita mendapat suatu hadits dinilai 
dhaif, yang menjadi pertanyaan pertamanya adalah 
siapakah yang menghukumi dhaif hadits itu? 

Memang ada beberapa hadits yang oleh ulama 
disepakati keshahihannya, ada juga hadits yang 
disepakati kedhaifannya. Tetapi ada juga hadits yang 
menjadi perbedaan diantara para ulama terkait 
shahih dan dhaifnya. Jika sekali waktu ada yang 
bilang, "Itu haditsnya dhaif", maka bertanyalah: 
"Siapakah yang mendhaifkannya". 

Pertanyaan pertama yang layak kita ajukan ketika 
ada seseorang bilang, "Itu haditsnya dhaif" adalah 
siapa yang mendhaifkannya. 

Setidaknya ada dua hal yang akan kita cari tahu 
lebih lanjut, setelah kita bertanya "siapa". 

Pertama, untuk mengetahui posisi ulama hadits 
tersebut. Posisi disini bisa dari segi zamannya; 
apakah termasuk ulama hadits mutaqaddimun 
(klasik) atau ulama mutaakhirun (kontemporer). 

Selain itu bisa juga dilihat dari kecenderungan 
penilaiannya terhadap hadits, apakah termasuk 
golongan ulama yang mutasyaddidun (ketat) atau 
termasuk mutasahilun (longgar), atau termasuk 
mu'tadilun (pertengahan). 

Termasuk juga posisi keilmuan ulama hadits 
tersebut, apakah ulama hadits itu diakui hasil 
ijtihadnya oleh para ulama atau tidak, apalagi jika 
hasil ijtihadnya ternyata berbeda dengan ulama 
hadits lain. 
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Kedua, untuk mengetahui alasan penilaian suatu 
hadits. Sebagaimana kita tahu ada 5 syarat hadits 
dinilai shahih; tersambungnya sanad, rawinya adil, 
dhabith, serta tidak syadz dan tidak ada illat. 

2. Siapa yang dianggap dhaif 

Kadang-kadang hadits dhaif karena salah satu 
perawinya dianggap kurang memenuhi kriteria 
shahih atau hasan. 

Sebagai contoh adalah hadits shalah tasbih. Ibnu 
al-Jauzi mengkritisi hadits shalat tasbih itu dhaif. 
Salah satu jalur yang dikiritisinya adalah jalur sanad 
yang melalui Musa bin Abdul Aziz. 

Menurut Ibnu al-Jauzi, Musa bin Abdul Aziz ini 
majhul atau tidak diketahui. Beliau menyebutkan 48 : 

(Jj^ ^^ .o j'j»11 Ulj 

Jalur kedua yaitu lewat Musa bin Abdul Aziz. Dia itu 

tak kami ketahui 

Bisa dikatakan, jalur sanad paling baik tentang 
shalat tasbih adalah sanad yang melewati Musa bin 
Abdul Aziz. 

Para ulama berbeda pendapat terkait hukum 
shalat tasbih ini dikarenakan perbedaan para ahli 
hadits dalam menilai kualitas Musa bin Abdul Aziz. 

Musa bin Abdul Aziz Abu Syuaib al-Qanbari adalah 
orang Yaman, beliau wafat tahun 175 H. Ibnu Hibban 

48 Ibnu al-Jauzi (w. 597 H), al-Maudhu'at, (Madinah: al- 

Maktabah as-Salafiyyah, 1386 H), juz 2, hal. 145 
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menyebutkannya dalam kitabnya as-Tsiqat; yaitu 
kitab yang khusus berbicara rawi-rawi yang dianggap 
tsiqah oleh Ibnu Hibban 49 . Bahkan Ibnu Syahin (w. 
385 H) dengan jelas menuliskan bahwa Musa bin 
Abdul Aziz ini tsiqah 50 . 

Yahya bin Main ketika ditanya terkait Muhammad 
bin Musa ini beliau berkomentar: La ara bihi ba'san; 
saya menganggapnya tidak apa-apa 51 . 

Al-Hafidz al-Mizzi (w. 742 H) menuliskan dengan 
cukup panjang biografi Musa bin Abdul Aziz ini. An- 
Nasa'i sebagaimana disitir oleh al-Mizzi 
berkomentar: laisa bihi ba'sun; tidak apa-apa. 

Imam Bukhari (w. 256 H)juga meriwayatkan hadits 
dari Musa bin Abdul Aziz dalam kitabnya al-Clira'ah 
Khalfa al-lmam dan kitab al-Adab al-Mufrad s2 .Imam 
Bukhari (w. 256 H) juga menuliskan sedikit 

biografinya dalam kitab at-Tarikh al-Kabir 53 . 

Meski begitu adapula ulama hadits yang 
menganggapnya lemah, diantaranya Ibnu al- 


49 Muhammad bin Hibban Abu Hatim al-Busti (w. 354 H), as- 
Tsiqat, hal. 9/ 159 

50 Abu Hafsh Umar Ibn Syahin (w. 385 H), Tarikh Asma' as- 
Tsiqat, hal. 1/ 222 

51 Ibnu Abi Hatim ar-Razi (w. 327 H), al-Jarhu wa at-Ta'dil, hal. 
8/151 

52 Yusuf bin Abdurrahman al-Mizzi (w. 742 H), Tahdzib al- 
Kamal, hal. 29/ 101 

53 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, at-Tarikh al-Kabir, hal. 7/ 
292 
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Madini 54 , ad-Hafidz ad-Dzhahabi (w. 748 H) 

mengomentari Musa bin Abdul Aziz bahwa haditsnya 
munkar 55 . 

Dari paparan diatas, alasan Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) 
bahwa salah satu jalur haditsnya ada rawi yang 
majhul, sepertinya sudah terjawab. Karena ternyata 
banyak ulama hadits yang menuliskan biografi Musa 
bin Abdul Aziz. 

Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) juga cukup fair dengan 
mengatakan: majhul indana, tidak diketahui oleh 
saya. Artinya mungkin saja Ibnu al-Jauzi ini memang 
belum mengetahui siapa itu Musa bin Abdul Aziz. 

Hanya saja kurang fair jika menilai status hadits 
menjadi maudhu' hanya gara-gara tertulis dalam 
kitab al-maudhu'at taapa pembahasan lebih lanjut. 

E. Where; Hadits Dhaif? 

1. Dimana Ulama Mendhaifkan Hadits 

Setelah kita tahu siapa yang mendhaifkan, tentu 
pertanyaan berikutnya adalah dimanakah ulama itu 
mendhaifkan suatu hadits? 

Bisa jadi di kitab lainnya, malah tidak dianggap 
dhaif. Sebagai contoh: Albani (w. 1240 H) 

mendhaifkan hadits dalam kitab Dhaif al-Jami' as- 


54 Syamsuddin ad-Dzahabi (w. 748 H), al-Mughni fi ad- 
Dhuafa', hal. 2/ 685 

55 Syamsuddin ad-Dzahabi (w. 748 H), Mizan al-l'tidal, hal. 4/ 
212 
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Shaghir 86 : 

* _ .s- 4 _, s- 

Lia *S \>-1 lij 

Siapa yang menyembelih hewan gurbannya, maka 

makanlah dari dagingnya. 

Tetapi dalam kitabnya yang lain, Albani 
menshahihkan hadits diatas, yaitu dalam kitab Silsilat 
al-Ahadits as-Shahihah S7 . 

Albani (w. 1240 H) mendhaifkan hadits dibawah 
ini: 

\yHj\j <u44 y, tit 

Ketika kalian lewat taman-taman surga, maka 

ikutlah 

Beliau mendhaifkan hadits ini dalam kitab Silsilat 
al-Ahadits ad-Dhaifah 58 . Tetapi Beliau juga 
memasukkan hadits diatas dalam kitabnya Silsilat al- 
Ahadits as-Shahihah yang artinya hadits itu dianggap 


56 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Dhaif al- 
Jami' us-Shughir, (Bairut: al-Maktab al-lslami, 1.1), hal. 83 

57 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadits as-Shahihah, (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1422 
H), juz 1, hal. 1525 

58 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadiits ad-Dhaifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
6, hal. 233 
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shahih 59 . 

Lantas mana yang benar? Ternyata hadits yang 
dianggap dhaif tadi karena tambahannya ( u 3 

Uj Adapun yang shahih itu 
tambahannya (jSili jl». : <J15). 

2. Ulama Juga Manusia 

Terkadang memang seorang kritikus hadits juga 
pernah keliru atau lupa. Namanya juga manusia. 
Seorang penulis kadang juga tak ingat pernah 
menulis di satu kitab tertentu dengan hukum hadits 
shahih, kadang di kitab lain malah dhaif. 

Sebut saja kitab Taraju' ol-Allomoh al-Albanifi Mo 
Nasso 'Alaihi Tashhihan wa Tadh'ifan karya Abu al- 
Hasan Muhammad Hasan as-Syaikh. Diterbitkan di 
Riyadh yang berisi 350 an halaman, tentang hadits- 
hadits yang dinilai berbeda oleh Albani, di satu kitab 
dan kitab lainnya. 

Tentu itu bukan berarti menelanjangi kesalahan 
seorang ulama. Toh dari dulu mengkritisi hasil kerja 
orang lain bukan hal yang tercela. 

Ada banyak kitab lain yang mengkritisi ulang kritik 
Albani terhadap kitab-kitab hadits, tetapi kitab diatas 
yang cukup halus mengkritiknya. 

F. When; Hadits Dhaif? 

Setelah kita tahu siapa yang mendhaifkan, maka 


59 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadits as-Shahihah, (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 1422 
H), juz 7, hal. 1525 
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kita bisa lihat apakah dia termasuk ulama salaf atau 
khalaf. 

Jika terjadi perbedaan dalam menilai suatu hadits 
antara ulama terdahulu dengan ulama sekarang, 
mana yang harusnya didahulukan perkataannya? 
Berikut saya berikan kisi-kisinya: 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) berkata 60 : 

1^9 Uj J 'd (jjjljjdl (J^>)JI anc- 0^3 
ijjO ^JlcI jjpjIjjJl oJu2> £-&*>- (_J^9 l^jlS" (Jj 

09 bxo \jj£ (jpj3-bLoJl 

4jJ^Jb bjiijJ ^1 ‘ ^b_iA)b jj ^? r '° (3-^ N j bjcLo 

Barangkali seseorang itu mempunyai catatan 
hadits yang sangat banyak , tetapi orang itu tidak 
menguasai dengan sempurna apa yang ada di 
catatannya. Bisa jadi orang yang hidup sebelum 
ditulisnya catatan hadits itu lebih mengerti tentang 
hadits Nabi daripada orang-orang setelahnya. 
Karena sangat mungkin hadits yang sebenarnya 
shahih, tetapi sampai kepada kita melalui seorang 
rawi yang majhul , atau dengan sanad yang 
terputus, atau tidak sampai kepada kita secara 
utuh.. 

Memang benar sekali, sangat mungkin hadits yang 
sebenarnya shahih dan benar-benar itu datang dari 
Nabi, gara-gara lewat seorang rawi yang dinilai lemah 


60 Ibnu Taimiyyah al-Harrani (w. 728 H), Majmu' al-Fatawa, 
(Riyadh: Majma a I - M a I i k Fahd, 1416 H), hal. 20/239 
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atau sanadnya terputus lantas haditsnya jadi ikutan 
dhaif. 

Sebagai ilustrasi, bisa jadi memang benar-benar 
terjadi kebakaran di suatu tempat. Tetapi karena 
yang membawa berita itu kebiasaannya suka 
berbohong, maka berita itu pun dianggap bohong. 
Padahal belum tentu juga seorang yang terkenal 
pembohong sekalipun, akan selalu berbohong dalam 
setiap perkataannya. 

Maka penilaian ulama hadits mutaqaddimun 
menurut Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) lebih 
didahulukan. 

Ibnu Hajar a l-Asqa la n i (w. 852 H) 

mengungkapkan 61 : 

^Lol liJe>-J 

LoS" tiJUS 4^lol c^JuJbOb 

..^20^2 ISI 

Jika kita temukan suatu hadits yang oleh para 
Imam Ahli Hadits yang terpercaya telah 
menghukuminya ada illah maka yang lebih utama 
adalah mengikutinya. Sebagaimana kita mengikuti 
mereka dalam menshahihkan suatu hadits.. 

Ibnu Hajar al-Aqalani (w. 852 H) beliau lebih 
memilih mengikuti ulama yang memang ahli hadits 


61 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), an-Nukat ala Kitab Ibn 
Shalah, (Riyadh: Imadat al-Bahts Jamiah Islamiyyah, 1404 
H), hal. 2/711 
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dari ulama mutaqaddimun dalam menilai derajat 
suatu hadits. 

Al-Hafidz as-Sakhawi (w. 902 H) menyebutkan 
dalam kitabnya Fathu al-Mughits 62 : 

0tT (4j ^$b>Jl (j^oUJiloJl j^o 

i_illjod (jlj tjjjjUl I jj^o 4.1)1 bd 

^>j>jtJl ijux- JjjjJl 

Selama kita menemukan di salah satu ulama 
mutaqaddimun terkait hukum suatu hadits, maka 
itulah yang kita pegang. Hal itu karena Allah telah 
menganugrahkan kepada mereka hafalan yang 
sangat banyak. Jika terjadi perbedaan diantara 
mereka, maka baru dilakukan tarjih. 

G. Why; Hadits Dhaif? 

Pertanyaan paling penting ketika ada yang 
menyebut suatu hadits itu dhaif adalah kenapa 
dihukumi dhaif. 

1. Kenapa Menjadi Dhaif 

Sebuah hadits dinilai dhaif jika tidak memenuhi 
salah satu dari kelima syarat hadits maqbul, atau 
lebih tepatnya jika berada di bawah standar hadits 
hasan, maka hadits itu dinilai dhaif. 

Salah satu alasan mengapa kita harus bertanya, 
"Siapa yang mendhaifkannya?" adalah untuk 


62 Syamsuddin as-Shakhawi (w. 902 H), Fath al-Mughits bi 
Syarh Alfiyat al-Hadits, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 1424 
H), hal. 1/313 
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melacak alasan mengapa suatu hadits dinilai dhaif. 

Bisa jadi hadits itu menjadi dhaif gara-gara 
sanadnya terputus, maka harus dicari terlebih dahulu 
apakah ada sanad lain yang tersambung. Sebagai 
contoh hadits muallaq 63 , yang para ulama banyak 
menghukuminya sebagai dhaif. Alasannya, karena 
sanadnya tidak tersambung. 

Padahal dalam kenyataannya, banyak sekali 
ditemukan hadits muallaq ini dalam kitab Shahih 
Bukhari 64 . Padahal seluruh umat Islam sudah ijma' 
bahwa kitab Shahih Bukhari adalah kitab tershahih di 
dunia setelah Al-Quran. Lantas bisakah kita dengan 
naif mengatakan bahwa ternyata Shahih Bukhari itu 
banyak mengandung hadits dhaif? 

Tentu saja tidak, bukan? 

Itu berarti masih ada yang kurang tepat dalam cara 
kita memahami syarat hadits dhaif. Maka Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani (w. 852 H) berinisiatif menuliskan 
sanad muttashilnya dan menuliskannya dalam kitab 
beliau yang berjudul Taghliq at-Ta'liq. 


63 Hadits muallaq adalah hadits yang dalam sanadnya terdapat 
rawi yang terputus diatas penulis hadits. Baik satu rawi saja 
atau bahkan semua sanadnya terbuang tinggal shahabi 
saja, atau malah semua rawinya dibuang langsung 
disandarkan kepada Nabi. Lihat: Utsman bin Abdurrahman 
Taqiyuddin Ibnu as-Shalah, Ma'rifat Ulum al-Hadits, 
(Bairut: Daar al-Fikr, 1406 H), hal. 24 

64 Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh banyak ulama, 
diantaranya oleh Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H), 
Tadrib ar-Rawi, juz 1, hal. 124 
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Atau bisa jadi karena salah seorang rawi hadits 
dianggap tidak memenuhi kriteria rawi hadits shahih. 
Maka dalam hal ini, kita akan dihadapkan pada satu 
disiplin ilmu yang gunanya untuk menilai seseorang 
rawi, yaitu ilmu al-jarh wa at-ta'dil. Dan yang 
namanya menilai seseorang, pasti akan ada 
perbedaan antara penilaian satu orang dengan orang 
lain. 

Sebagai contoh kenapa kita harus tahu alasan 
dianggap dhaif, karena sangat mungkin ada jawaban 
atas alasan pendhaifan itu. Sebagai contoh adalah 
sebagai berikut: 

a. Tidak Menemukan Biografinya, Apakah 
Jadi Dhaif? 

Sebagai contoh suatu hadits yang dinilai dhaif oleh 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani (w. 1420 

H) 65 yang berbunyi: 

LJlp viJjl UI 

Adapun engkau (wahai Ali) akan menemui 

kesusahan setelahku 

Padahal hadits ini oleh dinilai SHAHIH oleh Imam 
al-Hakim an-Naisaburi (w. 405 H) dalam al- 
Mustadrak 66 , dan Imam ad-Dzahabi (w. 748 H) juga 


65 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahudiits od-Dhaifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), hal. 
10/556 

66 Al-Hakim an-Naisaburi, al-Mustadrak ala as-Shahihain, 
(Bairut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), hal. 3/ 151 
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sepakat dengan Imam al-Hakim. 

Mengapa dinilai dhaif? 

Alasan yang diungkapkan oleh al-Albani (w. 1420 
H) adalah dalam sanad hadits tersebut ada seorang 
rawi yang bernama Sahal bin Mutawakkil. 

Al-Albani (w. 1420 H) mengungkapkan: 

jjb (Jj ^Js- 9 ijj Lolj 

^j-- 0 (-5^ Loj- 9 AoJ>^j Al Oj>-I joJ 

Sahal bin Mutawakkil tidaklah atas syarat 

shahihain, dia "majhul menurut saya", karena saya 

tidak menemukan biografinya di sumber kitab- 

kitab yang saya punya. 

Hadits tersebut dinilai dhaif dengan alasan Sahal 
bin Mutawakkil ini tidak ditemukan biografinya 
dalam sumber-sumber yang al-Albani miliki. 

Meskipun hadits diatas sudah dishahihkan oleh 
Imam al-Hakim (w. 405 H) dan ad-Dzahabi (w. 748 H). 

Ada beberapa catatan yang kita bisa dalami dari 
contoh penilaian hadits ini. 

Pertama, jika dengan alasan seorang rawi tidak 
ditemukan biografinya oleh seorang peneliti hadits 
kontemporer lantas haditsnya menjadi dhaif, maka 
akan ada berapa banyak hadits menjadi dhaif hanya 
gara-gara belum diketahui biografinya. Belum 
diketahui tentu bukan berarti tidak ada. 

Kedua, jika karena belum diketahui biografinya 
lantas tawaqquf tanpa menghukumi dhaif, mungkin 

muka | daftar isi 


P a g e 157 


akan lebih baik. Tetapi ceritanya akan lain, jika 
ternyata hadits itu sudah dishahihkan oleh dua imam 
hadits yang sudah diakui keilmuannya; al-Hakim (w. 
405 H) dan ad-Dzahabi (w. 748 H). 

Ketiga, seorang rawi yang bernama Sahal bin al- 
Mutawakkil itu, apakah benar belum ada 
biografinya? 

Padahal Sahal bin al-Mutawakkil ini telah 
disebutkan oleh Ibnu Hibban (w. 354 H) dalam kitab 
as-Tsiqat-nya 67 : 

(jl L <£\ijj JS^UI ijj (J4^> 
oul) 4 js- biaJ I 

4 jS~ ^ujjl dP dj-^ I5j d)b-*-4j 

Sahal bin Mutawakkil bin Hajar Abu Ishmah al- 
Bukhari meriwatkan hadits dari al-Walid at- 
Thayalisi dan Ahli Irak. Beliau meriwayatkan 
kepada orang ahli negerinya. 

Dan juga oleh Abu Ya'la al-Khalili (w. 446 H) dalam 
al-lrsyadfi Ma'rifat U lu m al-Hadits 68 : 

4iij bkjJ I (JS^LoJ I (jj (J^-^ 4-o~yQ£- ^ I 
Vls ‘J& dP ‘cSr’P dP 

i I ^i Jj j jjJ 4 jS- 

67 Ibnu Hibban Abu Hatim al-Busti (w. 354 H), as-Tsiqat, 
(Haidarabad: Daar al-Maarif, 1393 H), hal. 8/ 294 

68 Abu Ya'la al-Khalili (w. 446 H), al-lrsyad fi Ma'rifat Ulama al- 

Hadits, (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 1409 H), hal. 3/ 969 
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Abu Ishmoh Suhu! bin ol-Mutowokkil ol-Bukhori 

seorang yang tsigah dan diridhai... 

Jadi, Sahal bin al-Mutawakkil bukan tidak ada 
biografinya. Justru ada dan dinilai tsiqah oleh Ibnu 
Hibban (w. 354 H) dan Abu Ya'la al-Khalili (w. 446 H). 

Kalau belum tahu tentu bukan berarti harus 
menilai suatu hadits itu dhaif, tetapi mungkin lebih 
baik seharusnya beliau berkata,"Karena saya belum 
tahu maka saya tidak membuat penilaian apapun 
atas hadits ini". Sayang sekali justru yang dilakukan 
jadi kurang tepat, yaitu,"Karena saya tidak tahu 
biografi perawi hadits ini, maka status hadits ini 
menjadi dhaif". 

Tentu kurang masuk akal kalau status dhaifnya 
suatu hadits ditetapkan berdasarkan ilmu seorang 
kritikus hadits yang amat terbatas. 

b. Perkataan Dhaif, Perbuatan Shahih 

Contoh lain lagi adalah sebuah hadits tentang 
shalah sunnah dua rakaat selepas bangun tidur. 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 

j* ch' j* js- 0L>- jj 

bj" ijtJlAj Jids aSjI J y*j Jli :Jli Sjjys 

Ketika salah seorang dari kalian bangun tidur , 

maka shalatlah dua rakaat yang ringan 
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Hadits ini dinilai dhaif oleh Nashiruddin al-Albani 
(w. 1420 H) dalam kitabnya yang mengkritisi Kitab 
Sunan Abi Daud : Dhaif Abi Daud 69 dan juga dalam 
kitabnya yang mengkritisi ulang kitab al-Jami' as- 
Shaghir karya Imam as-Suyuthi (w. 911 H); Dhaif al- 
Jami' as-Shaghir wa Ziyadatuhu 70 , dan dalam 
kitabnya yang mengkritisi sekaligus meringkas kitab 
as-Syamail al-Muhammadiyyah karya Imam at- 
Tirmidzi (w. 279 H); Mukhtasahar as-Syamail al- 
Muhammadiyyah 71 . 

Padahal hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam 
Muslim (w. 261 H) dalam kitab Shahih Muslimnya 72 . 

Nah? 

Bagaimana bisa hadits yang sudah dishahihkan 
oleh Imam Muslim (w. 261 H) masih dinilai dhaif 
juga? 

Inilah salah satu pentingnya bertanya siapa yang 
mendhaifkan? Untuk selanjutnya bertanya kenapa 
dinilai dhaif? 

Usut punya usut, maksud 'dhaif' disini adalah jika 


69 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Dhaif Abi 
Daud, (Kuwait: Muassasah Ghars, 1423 H), juz 2, hal. 58 

70 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Dhaif al- 
Jami' as-Shaghir, (Bairut: al-Maktab al-lslami, 1.1), hal. 89 

71 Abu Isa at-Tirmidizi (w. 279 H), Mukhtashar as-Syamail al- 
Muhammadiyyah, (Amman: al-Maktabah al-lslamiyyah, 
1.1), hal. 147, ditahqiq dan diringkas oleh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H) 

72 Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi (w. 261 H), Shahih Muslim, 
(Bairut: Daar Ihya at-Turats, 1.1), juz 1, hal. 532 
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hadits itu disandarkan kepada perkataan Nabi, yang 
benar adalah disandarkan kepada perbuatan Nabi 73 . 

Maksudnya, kalau hadits itu dikatakan, "Nabi 
pernah berkata" itu dhaif, tetapi jika dikatakan "Nabi 
setelah bangun tidur, shalat dua rakaat" maka 
shahih. 


Contoh lain yang semisal hadits diatas adalah 
hadits: 


* ' z 0 ' r** o n y. , o j*/ 't. < o'f / v 

i\j£ i Ots 4jliJ *• j-** 'lot\ 

4jLs Jlp J la a-U 


Ketika diantara kalian berbuka puasa , maka 
berbukalah dengan kurma , karena itu berkah. Jika 
tak menemukan kurma , maka berbukalah dengan 
air , karena air itu mensucikan. 

Hadits dinilai dhaif oleh Albani dalam kitabnya 
Silsilat al-Ahadits ad-Dhaifah 74 , Kitab Dhaif al-Jami' 


73 Al-Albani (w. 1420 H) di lain kitab menshahihkan hadits ini, 

lihat: Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), 
Tahqiq Riyadh as-Shalihin, hal. 429, lihat juga: Muhammad 
Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), irwa' al-Ghalil, (Bairut: 
al-Maktab al-lslami, 1405 H), juz. 2, hal. 202 

74 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilot ol- 
Ahodiits ad-Dhaifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
13, hal. 852 
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as-Shagir 75 , Kitab Dhaif Sunan at-Tirmidzi 76 . 

Padahal Imam Tirmidzi (w. 279 H) sendiri menilai 
hadits diatas dengan shahih, termasuk Ibnu Hibban 77 
dan Ibnu Huzaimah 78 juga menshahihkan hadits ini. 
Imam Tirmidzin menyebut: 




Hadits ini adalah h asa n shahih 79 . 


Antum pilih pendapat siapa? 

Tapi Albani (w. 1420 H) sendiri memasukkan hadits 
diatas dalam kitab Shahih al-Jami' as-Shaghir* 0 . 

Ternyata yang dianggap dhaif oleh Albani itu 
bukan haditsnya. Tapi jika itu perkataan Nabi maka 


75 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Dhaif al- 
Jami' as-Shaghir, (Bairut: al-Maktab al-lslami, 1.1), hal. 126 

76 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Dhaif at- 
Tirmidzi, (Baerut: al-Maktab al-lslami, 1411 H), hal. 80 

77 Muhammad bin Hibban al-Busti (w. 354 H), Shahih Ibnu 
Hibban, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 8, hal. 
282 

78 Ibnu Huzaimah Abu Bakar Muhammad bin lshaq (w. 311 H), 
Shahih Ibnu Khuzaimah, (Baerut: al-Maktab al-lslami, 1.1), 
juz 3, hal. 278 

79 At-Tirmidzi Muhammad bin Isa (w. 279 H), Sunan at- 
Tirmidzi, (Kairo: Dar Mushtafa Bab al-Halabi, 1395), juz 3, 
hal. 69 

80 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Shahih al- 
Jami' as-Shaghir, (Baerut: al-Maktab al-lslami, 1.1), juz 1, 
hal. 126 
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dhaif, tapi jika itu perbuatan Nabi maka shahih 81 . Itu 
menurut beliau. 

Taqlid kepada hasil ijtihad ulama hadits dalam 
menilai derajat hadits, tak ubahnya seperti taklid 
kepada ulama fiqih dalam sebuah hasil ijtihad. Malah 
bisa jadi taklid kepada ulama fiqih mutaqaddimun, 
seperti kepada salah satu madzhab empat f iq i h itu 
lebih bisa diterima daripada taklid kepada ulama 
hadits modern. 

Tulisan ini tentu tidak dalam rangka mengkritisi 
salah seorang ulama hadits manapun, tetapi lebih 
kepada ajakan untuk tidak berhenti saja ketika 
dikatakan "Ini hadits dhaif", selesai! 

2. Dhaif Tapi Maknanya Shahih 

Berikut beberapa contoh hadits yang secara sanad 
itu tidak shahih, tapi para ulama menganggap bahwa 
makanya shahih. Ini hanya sebagian saja. Tentu 
masih sangat banyak hadits yang lain. 

a. Segeralah Taubat dan Shalat 

Contoh pertama adalah hadits tentang bersegera 
taubat. Albani menyampaikan dalam kitabnya 82 : 


81 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Dhaif at- 
Tirmidzi, (Baerut: al-Maktab al-lslami, 1411 H), hal. 73 

82 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadiits ad-Dhaifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
1, hal. 174 
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y* . |^JL>cP 

4 t/») ' <tpj^i?jJ»I >2So.iL>-5/l (_j M»-/»ll Oijjl oLjt/OJ 

(5 


Bersegeralah shalat sebelum habis waktu, 
bersegeralah taubat sebelum wafat. Hadits palsu, 
tetapi maknanya shahih. 

b. Hadits Muadz Berijtihad 

Hadits berikut cukup terkenal terkait ijtihadnya 
Muadz bin Jabal ketika tak menemukan hukum 
dalam Al-Qur'an dan Hadits. 

Muadz bin Jabal dikirim ke Yaman, sebelumnya 
ditanya tentang apa yang menjadi pegangan Muadz 
ketika tak menemukan dalil dari Al-Qur'an dan 
Hadits, Muadz menjawab: 

% LJ S “ 4 ^"' 

Saya berijtihad dengan pendapatku dan Saya tak 
berlebihan 


Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) menyebutkan 
bahwa hadits ini riwayat dari Imam Ahmad, Abu 
Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Adi, at-Thabarani dan Baihaqi 
dan sanadnya tidak shahih. 83 Albani menilai hadits 


83 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), at-Talkhis al-Habir, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1419 H), juz 4, hal. 445 
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diatas sebagai hadits munkar 84 , meski Albani juga 
mengakui bahwa makna hadits diatas itu shahih. 

Hadits diatas menjadi perbincangan hangat para 
ulama, karena ternyata secara sanad para ulama 
menyatakan bahwa hadits diatas tidak shahih. Hanya 
saja para ulama telah meriwayatkannya. 

Ibnu al-Jauzi menyebutkan 85 : 

(j ffju jtT jlj 'd Co AS- 

^1 lojj l(jl$" (jj . 4jJlC- OjA-oJou^ 

( JjSl (j^o iliii (jJ OjbSdl 4L_9 jjO 

4j 4_>j ^9 I bji Lo j (j'd 

Hadits ini tidak shahih, meski para ahli fiqih 
meriwayatkan hadits ini dalam kitab mereka dan 
menjadikannya sandaran. Meski hadits ini 
maknanya shahih, tapi validitasnya tak diketahui. 
Karena Harits bin Umar ini tidak diketahui j dan 
murid dari Muadz di Himsha tak tahu akan riwayat 
ini dan juga sanadnya. 

c. Nabi Orang Arab Paling Fashih Huruf 
Dhad 

Hadits ini tentu sangat akrab bagi kita. Hanya saja 

84 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat ol- 
Ahodiits ad-Dhoifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
2, hal. 275 

85 Ibnu al-Jauzi Jamaluddin Abu al-Faraj Abdurrahman (w. 597 
HJ, al-llal al-Mutanahiyyah f i al-Ahadits al-Wahiyyah, 
(Pakistan, Idarat al-Ulum al-Atsuriyyah, 1401 H), juz 2, hal. 
273 
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para ulama menyampaikan bahwa hadits itu tak ada 
asalnya 86 . Al-Hafidz as-Sakhawi (w. 902 H) 

menyebutkan 87 : 


obat* ciL^aJb Jjiaj y* 


bi 


jjS' y>\ 4jli UT 4 J 


Hadits; Saya paling fasih orang Arab yang 
melafadzkan dhad. Hadits ini maknanya shahih, 
meski tak ada asalnya darimana hadits itu. 

d. Mencintai wathan Sebagian dari Iman 

Hadits ini memang sangat terkenal di negara kita. 
Tetapi para ulama menyebut hadits ini lemah, 
bahkan palsu 88 . Meski palsu tapi maknanya shahih 89 . 
Mula al-Qari (w. 1014 H) menyebutkan 90 : 


86 Ismail bin Muhammad al-Ajluni (w. 1162 H), Kasyfu al- 
Khafo' wo Muzil al-llbas, (Baerut: al-Maktabah al- 
Ashriyyah, 1420 H), juz 1, hal. 228 

87 As-Sakhawi Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad bin 

Abdurrahman (w. 902 H), al-Maqashid al-Hasanah, 

(Baerut: Dar al-Kutub, 1405 H), hal. 167 

88 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadiits ad-Dhaifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
1, hal. 111 

89 As-Sakhawi Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad bin 

Abdurrahman (w. 902 H), al-Maqashid al-Hasanah, 

(Baerut: Dar al-Kutub, 1405 H), hal. 297 

90 Mula Ali al-Qari (w. 1014 H), Mirqat al-Mafatih, (Baerut: Dar 
al-Kutub, 1422 H), juz 3, hal. 1159 
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jlS”" Otj «jCc*yi £y» Cj^y^ '~T' 


-» O 


lili 


&U si^ji 5T Ja ^ bi ul- i c&^> 


Hadits cinta negara adalah sebagian dari 
keimanan itu haditsnya palsu. Meski maknanya 
shahih, apalagi jika maksud dari wathan adalah 
surga. 

e. Allah Mengajarkan Adab Kepada Nabi 

Hadits populer tentang adab Nabi, bahwa Allah 
mengajarkan adab kepada Nabi. Hadits itu berbunyi: 


Allah mengajariku adab dan Allah baik dalam 
mengajarinya. 


Hadits ini dinilai lemah oleh Albani (w. 1420 H) 91 . 
Meski demikian, Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
menyebutkan bahwa hadits diatas maknanya shahih. 
Beliau berkata ketika ditanya tentang hadits diatas 92 : 


Co 


a! /i 


Maknanya shahih meski tak diketahui ada sanad 


91 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahadiits ad-Dhoifah, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
1, hal. 171 

92 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim (w. 728 
H), Majmu' al-Fatawa, (Madinah, Majma al-Malik Fahd, 
1416 H), juz 18, hal. 375 
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yang valid. 

f. Wajib Shalat Id Bagi Laki-Laki Perempuan 

Sebuah hadits yang dianggap palsu oleh Albani 
dalam kitabnya 93 . 

i (j- 4 /S' 

ch u* (31 7 /2) 


Dua id itu wajib bagi setiap orang yang baligh baik 
laki-laki maupun perempuan. Hadits ini palsu, 
riwayat dari ad-Dailami (2/317) dari Umar bin 
Syamr. 


Tapi setelah menilai hadits ini, Albani 
menyebutkan: 


JiUj 


Saya (Albani) berkata: Hadits ini meski palsu secara 
sanad , tapi maknanya shahih karena banyak hal. 

Albani menganggap bahwa meski hadits yang 
menyatakan bahwa shalat id itu wajib bagi laki-laki 
dan perempuan yang sudah baligh itu palsu, tetapi 
katanya maknanya shahih. 


93 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat al- 
Ahodiits ad-Dhaifoh, (Riyadh: Daar al-Ma'arif, 1412 H), juz 
8, hal. 420 
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Pendahuluan 

Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah yang 
sangat disunnahkah bagi muslimin muslimat, karena 
keutamaannya yang sangat besar. 

Diantara keutamaan membaca al-Qur'an 
sebagaimana dalam sebuah hadis nabi bersabda: 


Jji-j cJtp*’ Jli j,I 

£ / i ^ o ^ I X 

4jLa j \yb\ — <u!p ^ 


"/Adu Umamah Al Bahlly radhiyallahu 'anhu berkata: 
"Aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bacalah Al Quran karena 
sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat 
sebagai pemberi syafa'at kepada orang yang 
membacanya" (HR. Muslim). 

Karena keutamaan membaca Al-Qur'an yang 
besar, maka para ulama kita dahulu dalam banyak 
riwayat disebutkan, tidaklah mereka melewatkan 
hari-hari mereka dari membaca Al-Qur'an. 

Contohlah Imam Syafi'i Rahimahullah, setiap hari 
beliau mengkhatamkan membaca Al-Qur'an ketika di 
luar Ramadhan, dan ketika di bulan Ramadhan, 
beliau akan mengkhatamkan bacaan Al-Qur'annya 
sebanyak 2 kali khatam dalam sehari. 

Imam Adz-Dzahabi menceritakan kitabnya Siyaur 
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A'la m An-Nubala: 


tJdyd jOli”" 


^ o ^ 


"Imam Syafi'i biasa mengkhatamkan Al-Clur'an di 
bulan Ramadhan sebanyak 60 kali." Ditambahkan 
oleh Ibnu Abi Hati m bahwa khataman tersebut 
dilakukan dalam shalat. (Siyar A'lam An-Nubala', 10: 
36) 


jidsJj s.l>- libj jlS"" 

4IIS y jAiJl «.U- lili Ji" j 


"Qatadah biasanya mengkhatamkan Al-Clur'an 
dalam tujuh hari. Namun jika datang bulan 
Ramadhan ia mengkhatamkannya setiap tiga hari. 
Ketika datang sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan , ia mengkhatamkan setiap malamnya." 
('Siyar A'lam An-Nubala', 5: 276) 

Semangat dan keinginan istiqomah dapat 
membaca al-Qur'an setiap hari ini, sering menjadi 
dilema tersendiri bagi wanita yang sedang haid. 
Keinginan yang besar untuk dapat membaca namun 
di satu sisi mereka khawatir hal tersebut dilarang. 

Contoh mereka yang punya program ODOJ (One 
Day One Juz) dengan target setiap bulan khatam Al- 
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Qur'an, maka bolehkah atau adakah ulama yang 
sebenarnya membolehkan bagi mereka ini untuk 
tetap bisa membaca Al-Qur'an mesti sedang haid, 
sehingga target mereka tetap bisa tercapai. 

Terkait hukum wanita haidh membaca Al-Qur'an 
belakangan ini sangat banyak sekali ditanyakan, 
selain mereka yang tengah menjalankan program 
ODOJ, terutama juga bagi mereka yang sedang 
belajar Al-Qur'an, baik program tahsin ataupun 
tahfiz, atau bagi mereka yang memang berprofesi 
sebagai pengajar Al-Qur'an, sebenarnya adakah 
toleransi bagi mereka sehingga tetap dapat 
membaca Al-Qur'an? 

Terkait hal di atas, menarik penulis untuk mencari 
dan membahas pendapat-pendapat para ulama 
tentang hal tersebut, dan mengetahui dalil-dalil 
mereka. 

Berikut pendapat para ulama madzhab Fiqih 
tentang hukum wanita haidh membaca Al-Qur'an: 
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A. Madzhab Hanafi 

Secara umum madzhab ini mengaharamkan bagi 
wanita haidh membaca Al-Qur'an. Hanya saja dalam 
batasan atau tujuan tertentu mereka memberikan 
pengecualian. Seperti berdzikir dengan ayat-ayat Al- 
Qur'an atau membacakan potongan ayat atau kosa 
kata Al-Qur'an. 

Berikut pendapat dari ulama Hanafiyah: 

1. As-Sarakhsi (W. 483) 


UJJ 


(jljJiJl (j-o 4Jolj 4jl OpI 


"Tidaklah seseorang yang haid boleh memegang 
mushaf j dan tidak pula masuk masjidserta tidak 
diperbolehkan membaca satu ayat ATQuran 
dengan sempurna" 

Imam As-Sarakhsi dalam kitab ATMabsuth-nya 
menegaskan bahwa haram hukumnya bagi wanita 
haidh memegang mushaf dan membaca ayat Al- 
Qur'an secara utuh. 

Beliau memberikan batasan keharaman 
membacanya adalah satu ayat secara sempurna, 
namun jika hanya potongan ayat atau tidak sampai 
satu ayat beliau berpendapat hal tersebut tidak 


1 As-Sarakhsi Al-Mabsuth, jilid 3 hal. 195 
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dianggap membaca Al-Qur'an yang diharamkan. 

2. Al-Kasani (W. 587) 


j(j-olAUIJ 

yy *" o ^ y o 

(Jo30j ^II (j-u-^3 OjjU' OS-jj-Sj 

C-JuJL) 


Konsekuensi hukum dari haid dan nifas adalah 
tidak boleh shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, 
memegang mushaf tanpa sampul', masuk masjid, 
dan thawaf di baitullah. 

3. Ibnul Humam (w. 681 H) 

- OpIj-9 pL^uilSlj 

L— hJJ \jdd 4^Lc 


3 j i jJL ll y» 


Tidaklah bagi wanita haid, junub, dan nifas 
membaca al-Qur'an. Karena nabi SAW bersabda: 
11 Tidaklah bagi wanita haidh dan junub membaca 
sesuatu pun dari ATQur'an" 


2 Al-Kasani Badai Ash-Shanai fi Tartib Asy-Syarai, jilid 1 hal. 44 

3 Ibnul Humam Syarah Fath Al-Qadir, jilid 1 hal. 258 
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4. Ibnu Abdin (W. 1252H) 

Ibnu Abdin menjelaskan dalam kitabnya Ar-Radd 
Al-Mukhtar, bahwa pendapat yang masyhur dalam 
madzhab Hanafi adalah, haram hukumnya bagi 
wanita haidh membaca Al-Qur'an. Kemudian beliau 
memberikan beberapa cacatan dan pengecualian 
pada beberapa keadaan. 

a. Tidak Sampai Satu Ayat Sempurna 

Jjo ^ 4jlj ^Lo^Jl (jj| 4jt4jl (jjO Lo j^>tj ^ 4j| 

I loJ ^4)^ 


Bahwasanya tidaklah diharamkan membaca Al- 
Qur'an selama tidak sampai satu ayat; karena Ibnu 
Huma m merajihkan bahwa seseorang tidaklah 
dianggap membaca al-Qur'an selama masih 
kurang dari satu ayat. 

Menurut Ibnu Abdin, jika seseorang membaca 
potongan ayat, kata atau kalimat dari Al-Qur'an, 
selama dia tidak membaca sampai satu ayat penuh, 
maka tidak kena keharaman, karena belum dianggap 
telah membaca Al-Qur'an kecuali telah sampai satu 
ayat. 

b. Niat Doa dan Dzikir 

Membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan maksud 

4 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1, 
hal 172 
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dzikir dan doa diperbolehkan, selama ayat-ayat 
tersebut mengandung makna doa atau dzikir, 
begitupun dengan membaca basmallah setiap akan 
memulai pekerjaan untuk mendapatkan keberkahan, 
msekipun basmallah asalnya dari ayat Al-Qur'an 
maka hal tersebut diperbolehkan, karena tujuan dari 
membaca basamallah adalah dzikir atau doa. Berikut 
pemaparan beliau: 


:cuJJ! (jSJ JIS (s-lcjJI 

1§jl 9 (jJl oU5H (j^o baJo jl pL^jJI 4j>-j C 4j?cjlaJl 


5 


(j-ob 'j) SpI^aJI 


Jika seseorang bermaksud membaca Al-Fatihah 
atau ayat-ayat lainnya untuk doa, meniatkannya 
sebagai doa saja tanpa meniatkan membaca Al- 
Quran maka hal itu diperbolehkan. 


I fcjo ^-1115^1 4JJI (j^ol ^buiil j! 


6 



Atau memulai sesuatu dengan membaca bismillah , 
bertujuan untuk mendapatkan berkah dari 

5 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtur ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1, 
hal 172 

6 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1, 
hal 172 
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pekerjaan tersebut juga diperbolehkan. 

c. Mengajar Dengan Mengeja Kata Perkata 

Pengecualian juga bagi wanita haidh yang 
mengajar Al-Qur'an, dibolehkan membacakan al- 
Qur'an, tapi dengan cara mengeja kata perkata, dan 
dengan niat hal tersebut sebatas ta'lim. 7 

B. Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki adalah madzhab yang sering 
disebut-sebut sebagai yang membolehkan wanita 
haidh membaca Al-Qur'an. 

Pendapat mereka juga sering dijadikan rujukan 
atau hujjah oleh berbagai pihak untuk membolehkan 
wanita haidh membaca al-Qur'an, terutama untuk 
wanita-wanita yang sedang program tahfizh bisa 
menyelesaikan hafalannya sesuai target. Meskipun 
mereka sedang haidh, mereka tetap dibolehkan 
membaca dan menghafal Al-qur'an serta 
memuraja'ah hafalan dengan bersandarkan kepada 
pendapat madzhab Maliki. 

Karena jika memakai pendapat jumhur Ulama, 
sudah tentu membaca dan menghafal Al-Qur'an 
diharamkan. 

Sebenarnya apakah benar madzhab ini 
membolehkan wanita haidh membaca Al-Qur'an? 
Dan apakah mereka tidak menggunakan hadis-hadis 
yang menjadi hujjah jumhur? Dimana dengan 

7 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtur ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1, 
hal 172 
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berbagai redaksi semua hadisnya melarang wanita 
haidh dan junub membaca Al-Qur'an. 

Diantaranya hadis Ibnu Umar RA : 

V ^ c/' L dR' 

.(jTjjjJl *)lj £^2jLdl \jjiiJ 


Artinya: Dari Ibnu Umar , Nabi SAW bersabda 
Janganlah wanita haidh dan junub membaca 
sesuatu pun dari AI-Qur'an.(HR: At-Tirmidzi) 


cd^dU lyLj V : Jllj jlS" :jl! cJJlj 

JSJj V (3 

lil 01 J, AiPj wLip !aJJI L<L g^ 

"S&l L5 lX-i idj caI&I Jj\ 


Artinya: Dari Abi Waii, beliau berkata: 

Diriwayatkan bahwa tidaklah orang yang junub 
dan haidh membaca (Al-Qur'an), dan tidak pula 
membacanya saat di kamar mandi. Dan seorang 
hamba tidak diperkenankan menyebut nama Allah 
dalam dua keadaan. Saat ia berada di kamar 
mandi/wc dan ketika berjima' kecuali saat ia 
mendatangi istrinya maka mengucap bismillah. 
(HR: Ad-Darimi) 


Berikut pendapat para ulama Malikiyah dan Hujjah 
Mereka: 
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l.lbnu Abdil Barr (W. 463) 

I ,j^o l5_ui ^3 I^Jjj ^3 

I 0 I 3 (j<hjL>Jl 0 p|^5 ^ 4jL>^>I^ (iiJlo i yc 
ijjo- IjJjj ^5 3 I pLoJLj j-^JaJ l AjS^oj o*Jc>J! 

(j! ^x- pLoJ-*J! jS> 13 4jUc>J! [ 6 Ji>] 

01^3 (j-^ 3 bjJo (jlp^jj ^ 

|j^>l3 Jj5~! 4 _w^oj Lolj td-JuyaJ 

Sj L^Jc> 3-^3 i ys^ 3 ^ ^ | 

Wanita yang haidh dan junub tidak diperbolehkan 
membaca sesuatupun dari Al-Clur'an, berbeda 
dengan pendapat yang diriwayatkan Imam Malik 
dan Ulama Malikiyah lainnya, yang membedakan 
keadaan wanita haidh dan orang junub yang 
memungkinkan untuknya bersuci kapan saja, baik 
dengan air ataupun dengan tanah. 

Dan kebanyakan ulama melarang wanita haidh 
dan junub membaca sesuatu pun dari Al-Qu'an. 
Kalau dia membacanya sama hukumnya seperti dia 
shalat yaitu haram. 

Dan dalam menyentuh mushaf] tidak 
diperkenankan seorang pun menyentuhnya, 
kecuali dalam keadaan suci. Baik tersentuh secara 
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langsung maupun menggunakan penghalang atau 
perantara. 8 

Dari apa yang ditulis Abdil Barr, beliau menyatakan 
Imam Malik dan beberapa ulama Malikiyah yang 
lainnya berbeda pendapat dengan jumhur ulama 
yang melarang wanita haidh membaca Al-Qur'an. 
Namun dari pernyataan diatas beliau termasuk 
ulama Malikiyah yang melarang wanita haidh 
membaca ataupun menyentuh mushaf secara 
mutlak. 

2. Ibnu Rusyd (W. 595) 

Ibnu Rusyd menegaskan dalam Kitabnya 
Bidayatul Mujtahid : 

Jj-LaJ ALdjjJl OpjyLl! IjjU-ls 

.dUU L>- 

Mereka (Ulama Malikiyah) membolehkan wanita 
haidh membaca sedikit dari Al-Qur'an dengan dalil 
Istihsan 9 , karena lamanya masa haidh. Ini adalah 
pendapat madzhab Maliki. 10 

3. Al-Qarafi (w. 684 H) 


8 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafifi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 172 

9 Istihsan adalah Mengecualikan atau berpaling dari hukum 
umum yang ada, karena suatu kemashlahatan. 

10 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujathid wa Nihayatul Muqtashid, 
Jilid 1, hal 55. 
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Al-Qarafi di dalam kitabnya Adz-Dzokhiroh 
menuliskan sebagai berikut: 

0 pI ^-9 (3 (3jtiu j 3 (j-'oti-H 

J j a ^ A i ^ i I ^X- OpIjJjJJ 

Hukum kedelapan: Dalam Kitab Ath-Thiraz: Hukum 
terhadap wanita haldh dan junub Itu tentang 
kebolehan membaca Al-qur'an ini berbeda, begitu 
juga menyentuh mushaf. Dalam membaca Al- 
Clur'an, pendapat yang masyhur dalam madzhab 
adalah dibolehkan bagi wanita haidh untuk 
kegiatan mengajar dan dan karena takut lupa 
membaca Al-Our'an. 11 

4 All 4 JLoUl { j£- Uli OpIyiJt jbp~ L0I3 

jJbllhJlj l jhj[s>- 353 I^j C-d 

(J 3 JI 3 oJc>Jl t^Js- LuL_Q-9 ^l^JI I 0 I 3 A/lf. 

(JjJiij ^ 4j_muS1o 4 jbc>JI 31 cfc&e~3 <3° (Jj^ 

"Kebolehkan bagi wanita haid membaca Al- 
Qur'an, berdasarkan riwayat dari Aisyah RA, 

11 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 1, hal 315 
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bahwasannya Aisyah pernah membaca Al-Qur'an 
dalam keadaan haid, dan itu dengan 
sepengetahuan Rasulullah. 

Adapun larangan membaca Al-Qur'an ini terhadap 
wanita haidh, karena diqiyaskan hukumnya kepada 
orang junub berdasarkan pendapat pertama 
(Jumhur), maka ada perbedaan diantara keduanya 
dari dua segi, karena junub itu adalah seseuatu 
yang dikehendaki, sedangkan haidh tidak. Kedua, 
dari segi waktu, haidh waktunya lama, junub tidak 
selama haidh." 12 

Dalam membahas hukum-hukum terkait orang 
junub dan wanita haidh. Imam Al-Qarafi mengambil 
rujukan yang ada dalam kitab At-Thiraz atas 
kebolehan bagi wanita haidh membaca Al-Qur'an. 

Meskipun Imam Al-Qarafi meski termasuk yang 
membolehkan wanita haidh membaca Al-Qur'an, 
beliau menegaskan wanita tersebut hanya boleh 
melafadzkan dengan lisan, tanpa membawa dan 
memegang mushaf. Sebagaimana pernyataan beliau 
berikut: 

j l*j L^XoJ I Lo 1^5 

J ^jj>- (jJ AJl f- 


12 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 1, hal 379 
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Adapun dalam menyentuh mushaf j berdasarkan 
Firman Allah (Tidaklah menyentuhnya kecuali 
dalam keadaan suci) dan berdasarkan hadis 'Amr 
bin Hazm Tidaklah menyentuh mushaf kecuali 
orang yang suci. 13 

Berdasarkan pemaparan ulama-ulama besar 
Malikiyah di atas, dapat disimpulkan bahwa mereka 
tidak semuanya sepakat tentang kebolehan bagi 
wanita haidh membaca Al-Qur'an, seperti Ibnu Abdil 
Barr. 

Sehingga penisbatan atas ulama madzhab Maliki 
yang membolehkan membaca Al-Qur'an perlu 
disebutkan siapanya, atau dengan menyebutkan 
bahwa pendapat kebolehan membaca Al-Qur'an bagi 
wanita haidh ini mengikuti pendapat sebagian ulama 
Malikiyah. 

Dari pendapat-pendapat ulama malikiyah juga 
dapat disimpulkan, boleh bagi wanita haidh 
membaca Al-Qur'an, tapi kebolehannya tidak 
bersifat mutlak, tapi ada pengecualian-pengecualian. 

Boleh membaca bagi mereka yang ingin 
mengulang hafalannya dikarenakan takut lupa. 

Boleh membaca Al-Qur'an untuk tujuan 
mengajar. 

Membacanya hanya sebatas hajah atau 
kebutuhan, tidak banyak. 


13 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 1, hal 378. 
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Melafadzkan Al-Qur'an tanpa memegang mushaf. 
Karena menjadi pendapat resmi madzhab Maliki, 
tidak membolehkan menyentuh mushaf baik tanpa 
atau pakai penghalang. 

Kemudian pendapat yang membolehkan meski 
menyelisihi pendapat jumhur, bukan berarti mereka 
tidak mengetahui dan memakai hadis-hadis yang 
menjadi hujjah bagi jumhur ulama. 

Tapi mereka melakukan pengecualian dari 
ketentuan umum hadis yang menunjukkan 
keharaman bagi orang yang berhadas besar 
membaca Al-Qur'an bagi wanita haidh, berpijak pada 
kemashlatan. 

Salah satu yang melatarbelakangi bolehnya wanita 
haidh membaca Al-Qur'an dalam madzhab ini adalah 
dengan mempertimbangkan lamanya masa haidh, 
berbeda dengan junub. 

Hal ini dikhawatirkan berdampak buruk, terutama 
bagi mereka para penghafal Al-Qur'an dikhawatirkan 
akan kehilngan hafalannya, maka dibolehkan bagi 
mereka memuraja'ahnya saat haidh. 

Karena kehilangan hafalan Al-Qur'an juga dalam 
pandangan madzhab Maliki adalah sebuah dosa 
besar. Sehingga dengan menimbang antara dua hal, 
kehilangan hafalan atau membaca Al-Qur'an saat 
haidh? Mereka memberikan toleransi bagi penghafal 
Al-Qur'an sebatas hajat atau kebutuhan. 

C. Madzhab Asy-Syafi’i 

Madzhab Syafi'i dalam hal ini, termasuk madzhab 

muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 32 


yang ketat melarang wanita haidh membaca Al- 
Qur'an. Berikut pendapat dari para ulama Syafi'iyah 
terkait hukum wanita haidh membaca Al-Qur'an: 

I.An-Nawawi (w. 676 H) 

Al-lmam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu 
Syarah Al-Muhadzdzab sebagai berikut: 

5 s- 1^3 ^ pUUI 

Uli- (j! 

0^3 jAiiJI 


"Sebagaimana yang telah kami sebutkan terkait 
wanita haidh membaca al-Qur'an, pendapat yang 
masyhur dalam madzhab kami adalah haram bagi 
wanita haidh membaca Al-Qur'an. 

Adapun masa haid yang berlangsung beberapa 
hari biasanya, tidak akan sampai membuat 
seseorang lupa pada hafalannya. Kekhawatiran 
akan hilangnya hafalan Al-Qur'an dapat ditampik 
dengan menghafal/muraja'ah terus menerus di 
dalam ." 

2. Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) 


14 An-Nawawi A/-Ma 7 'muSyara/i Al-Muhadzdzab, jilid 2 hal. 356 
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Zakaria Al-Anshari menuliskan di dalam kitabnya 
Asna Al-Mathalib Syorah Raudhatu At-Thalib sebagai 
berikut: 




15 




Tidak dihalalkan wanita haid h untuk digaulibegitu 
juga bercumbu yang diharamkan dengannya , 
serta melafadzkan ATQuran dan menyentuhnya. 

3.An-Khatib Asy-Syirbini (w. 977 H) 

Imam Al-Khatib Asy-Syirbini menuliskan di dalam 
kitabnya Mughni Al-Muhtaj menyatakan sebagai 
berikut: 


JiAJJ b (j jjjiJ I 4j bu>J L (0 jjAJ I) 

l^jls ^ybUL!! Jil U5". 

L3JJ>cS , 4 jI jpj (jjJajJl dJj-bo ajjbo 
OoAj>J^ ^1 Ub^if- tliJis £ja A_^2i3l c^JijLljlj 
lliZo { jhj\j>d\ lLJcjsJ! jj-iiJ 


15 Zakaria Al-Anshari, A.vm/ Al-Mathalib Syarah Raudhatu 
At-Thalib, jilid 1 hal. 102 
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Diharamkan bagi yang sedang junub membaca Al- 
Clur'an, baik secara lisan ataupun dengan isyarat 
bagi seseorang yang bisu. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Qadhi Huseln 
dalam fatwa-fatwanya : Isyarat sama 
kedudukannya seperti melafalkan, meskipun hanya 
sebagian huruf saja, baik berniat dengan 
membacanya yang lainnnya (yaitu dzikir atau doa) 
atau tidak, sama-sama diharamkan. 

Karena berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 


16 Al-Khatib Asy-Syirbini Mughni Al-Muhtaj, jilid 1 hal. 217 
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Imam At-Tirmidzi dan yang lainnya berbunyi: 
"Tidaklah orang yang junub dan haidh membaca 
sesuatu pun bagi dari Al-Clur'an." 

Wanita haidh dan nifas dalam hal ini sama 
hukumnya dengan orang yang junub. Maka bagi 
mereka , hanya beoleh boleh berinteraksi dengan 
Al-Clur'an bisa dengan membacanya di dalam hati, 
melihat kepada mushaf melihat mushaf 
membaca ayat-ayat ATQuran yang sudah dinasakh 
tulisannya, menggerakkan bibir berkomat-kamit 
dan berbisik dengan sauranya tidak sampai 
terdengar oleh dirinya sendirimaka (sebatas ini 
dibolehkan) tidak dianggap sebagai membaca Al- 
Clur'an. 

Berdasakan penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan, bahwa para ulama Syafi'iyah dalam hal 
ini sangat berhati-hati, melarang wanita haidh 
membaca Al-Qur'an secara mutlak, baik hanya 
sebagian ayatnya saja, atau karena tujuan ta'lim, 
atau membacanya bukan dengan niat membaca, 
tetap hukumnya sama. 

Namun bukan berarti tidak ada cara bagi wanita 
haidh bisa beriteraksi dengan Al-Qur'an, yang 
dilarang adalah melafadzkan dengan lisan secara 
jelas dan terdengar, namun jika membacanya di 
dalam hati, atau berkomat kamit dengan 
menggerakkan bibir dan mulut selama tidak 
terdengar bacaannya, maka masih boleh. 

D. Madzhab Hambali 
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1. Ibnu Oudamah (W. 620 H) 

Ibnu Qudamah menuliskan di dalam kitabnya Al- 
Mughni: 

(j' - ^ 4ill - (fjs- i j£- U ibJj} 

!<Jls 3 I ^oJ - 4jJl£- 41)1 

oj| ol^j . 4jljc>J! (j-uJJ Of-1^3 q£- 

(j ^ujs>~ Co As>- !(Jl9j t(_£ t(jLujJl3 c 

4-ilc. 4All u' 4 On 1 ' 0 ^ 3 ■ P*^ 

.(jlyjJI ,j^o bjJo ^uc>JI Vj u^^' 'j^ V :Jli - 

A^u^'u a 'uU 

Pendapat kami berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan dari Ali: "Tidaklah Nabi melarang 
seseorang membaca sesuatu pun dari Ai-Clur'an 
selama dia tidak dalam keadaan junub". Hadits 
Hasan Shahih. Dan Dari Ibnu Umar Rasulullah 
SAW bersabda: "janganlah wanita haid h dan 
junub membaca sesuatupun dari Al-Qur’an" 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi). 

2. Ibnu Taimiyah (W. 782 H) 


17 Ibnu Qudamah Al-Mughni, jilid 1 hal. 106 
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Bagi wanita haidh, hadasnya berkepanjangan, 
tidka memungkinkan baginya untuk dapat segera 
bersudi ', maka dia dapat dimaklumi...tidaklah dia 
dibatasi atau dilarang seperti orang yang sedang 
junub untuk memenuhi hajatnya, oleh karenanya. 

Maka pendapat yang lebih jelas bahwasanya 
tidaklah dilarang wanita haidh membaca Al-Qur'an 
kalau untuk suatu hajat , sebagaimana pendapat 
madzhab Maliki, pendapat dari salah satu 
madzhab Syafi'I dan Ahmad, karena dia sednag 
berhajat sementara dia tidak dapat bersuci seperti 
orang yang sedang junub. 

Ibnu Taimiyah terkait hukum wanita haidh 
membaca Al-Qur'an berbeda dengan pendapat dari 
mayoritas ulama Hanabillah, sebagaimana yang 


18 Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, Jilid 26, h. 179. 
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dikatakan Ibnu Qudamah. 

Ibnu Taimiyah, beliau cenderung kepada pendapat 
dari Imam Malik, yang membolehkan untuk kondisi 
dan kadar tertentu kalau memang yang demikian 
merupakan suatu hajat atau keperluan. 

E. Mazhab Azh-Zhahiri 

1. Ibnu Hazm 

Ibnu Hazm (w. 456 H) menuliskan di dalam 
kitabnya Al-Muhalla bil Atsor. 

4111 4-^9 jlj-aJl 

jS*^3 ^ 3 ^ 3 ] <JLJJ5 (J$” i joL>- 

4^ 0p!^ 9 ctUo (jl&jj 

j\b~ JUil 4I1I j ^'^3 

^j4uo ^ £-4oJl (^01 tL^_Lc-1_9 j^J>-ba l^Jj 

. 19 (j L&j-J L) (J^ b) (j I (J I 

"Baik membaca Al-Qur'an, sujud\ menyentuh 
mushaf j dzikir, semuanya boleh (bagi wanita haid). 
Semua itu boleh dilakukan dengan atau tanpa 
wudhu', Dan boleh dilakukan oleh wanita haid 


19 Ibnu Hazm Al-Muhalla bil Atsar, jilid 1 hal. 94 
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maupun orang junub. 

Alasannya adalah bahwa membaca Al-Quran, 
sujud, menyentuh mushaf dan dzikir adalah 
perbuatan yang baik, hukumnya sunnah, dan 
berpahala bagi yang melakukannya. Barang siapa 
yang melarang wanita haid untuk melakukan itu 
semua, maka harus disertai alasan". 

Pendapat Madzhab Azh-Zhahiriyah ini dianggap 
jumhur ulama merupakan pendapat yang syadz 
(nyeleneh). Karena ada banyaknya dalil yang 
melarang orang yang junub atau berhadas besar dari 
melakukan ibadah-ibadah di atas. Wallahua'lam. 

Penutup 

Setelah membaca dan mengutip pendapat- 
pendapat para ulama tadi, dapat disimpulkan bahwa, 
terkait hukum wanita haidh membaca Al-Qur'an, 
ulama fiqih ada sedikit terjadi perbedaan pendapat. 

Namun keempat madzhab f iq i h yang muktamad 
secara umum mereka melarang, apalagi jika tanpa 
ada alasan atau hajat tertentu melakukannya. 

Jika membaca Al-Qur'an saat haidh dimaksudkan 
untuk doa, dzikir, taklim, atau bertujuan mura'ah 
maka sebagian dari mereka masih ada yang 
membolehkan. 

Atau hanya membaca sekedar potongan ayat, 
mengeja kata-perkata, tidak membaca ayat Al- 
Qur'an secara utuh atau sempurna, maka sebagian 
mereka masih ada membolehkan, karena dianggap 
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itu bukan termasuk dari membaca Al-Qur'an. 

Namun sebagai wujud hati-hati, hendaklah wanita 
haidh menjaga diri dari membacanya, sebagai wujud 
mengagungkan Al-Qur'an yang suci, dan tidaklah 
membacanya kecuali dalam keadaan suci. Mengingat 
ada banyak hadisyang melarang membacanya dalam 
keadaan junub dan haidh. 

Bagi wanita haidh masih banyak amalan yang bisa 
dilakukan selain membaca Al-Qur'an, seperti 
memperbanyak membaca dzikir, berupa tasbih, 
tahmid, takbir dan tahlil, membaca doa-doa yang 
dianjurkan, membaca shalawat, memperbanyak 
istighfar dan ibadah-ibadah sunnah yang lainnya. Dan 
tidaklah dilarang mereka melakukan ibadah-ibadah 
tersebut, melainkan sangat dianjurkan untuk diri 
selalu ingat dan dekat dengan Allah meski dalam 
keadaan haidh. 

Wallahualam. 
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A. Nasal) 

Beliau adalah yang mulia Abu Abdillah Ahmad bin 
Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin 
Abdillah bin Hayyan bin Abdillah bin Anas bin Auf bin 
Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa'labah 
bin 'Ukabah bin Sha'ab bin Ali bin Bakr bin Wail bin 
Qasith bin Hinb bin Afsha bin Du'mi bin Jadilah bin 
Asad bin Rabi'ah bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan dan 
terus keatas hingga sampai Nabi Ismail bin Nabi 
Ibrahim as. 1 

Nasab Imam Ahmad bin Hanbal bertemu dan 
menyambung dengan silsilah Nabi Muhammad saw 
sampai pada Nizar, karena yang menurunkan Nabi 
Muhammad saw ialah Mudhar bin Nizar; yaitu kakek 
Beliau yang kedelapan belas. 

Ayahanda beliau; Muhammad bin Hanbal tercatat 
sebagai bagian dari pasukan perang Khurasan, 
bahkan sebagian riwayat menyebutnya sebagai 
komandan pasukan. 

Adapun kakek Beliau; Hanbal bin Hilal adalah 
seorang pejabat di daerah Sarokhsi pada masa 
pemerintahan Bani Umayyah hingga masa awal Bani 
Abbasiyah. Sedangkan ibunda beliau bernama 
Shofiyyah binti Maimunah binti Abdil Malik as- 
Syaibani. 

Imam Ahmad bin Hanbal -dalam riwayat yang 
kuat- lahir di kota Bahdad, ibukota pemerintahan 


1 Ibnul Jauzi, Manaqib Imam Ahmad, hal 16 
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Bani Abbasiyyah ketika itu, di bulan Rabiul Akhir pada 
tahun 164 H (780 M) yaitu pada masa pemerintahan 
Khalifah Muhammad al-Mahdi. Dan di kota Baghdad 
inilah Imam Ahmad lahir, tumbuh dan berkembang 
hingga beliau wafat. 2 


B. Pendidikan 

Imam Ahmad bin Hanbal seorang yatim, 
ayahandanya meninggal tatkala usianya masih 
sangat kecil, hingga tanggung jawab pendidikan dan 
membesarkannya menjadi tangung jawab penuh 
sang ibunda. Sebuah kondisi yang hampir sama yang 
dialami oleh gurunya; Imam asy-Syafi'i. tetapi 
begitulah laku para ulama dan orang-orang besar. 
Kekurangan dan kesempitanlah yang justru 
menempa mereka menjadi pribadi kuat, tangguh dan 
mandiri. 

Kota Baghdad pada masa itu, selain kota yang 
besar dan ramai karena pusat dan ibukota 
pemerintahan Islamberkedudukan disana, kota ini 
juga menjadi pusat ilmu pengetahuan, dan 
merupakan kota paling maju jika dibanding kota dan 
wilayah lainnya pada waktu itu. 

Kota Baghdad kala itu, menjadi tempat kediaman 
para ahli dalam berbagai bidang, termasuk bidang 
agama. Banyak sekali para ulama besar yang hidup 
dan tinggal di kota Baghdad. Fakta ini tak ubahnya 
menjadi daya tariktersendiri bagi para penuntut ilmu 


2 Syadzarat adz-Dzahab, 2/96 
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dari berbagai tempat. Akses yang begitu mudah 
untuk menimba ilmu, ratusan majlis ilmu digelar 
siang dan malam, banyak perpustakaan yang 
tersebar di seantero kota menjadikan kota Baghdad 
mendapat julukan sebagai kota gudang ilmu, atau 
dalam bahasa kita sekarang ialah kota pelajar atau 
kota santri. 

Oleh sebab itulah, pertama kali Imam Ahmad bin 
Hanbal menimba ilmu pengetahuan agama kepada 
para guru yang mulia di kota Baghdad. Kecerdasan 
Imam Ahmad bin Hanbal sudah terlihat sejak kecil. 
Hal ini pun disadari oleh para guru dan teman 
sejawatnya di Kuttab (sebuah jenjang pendidikan 
sebelum sekolah resmi). Kemampuan membaca dan 
menulisnya diatas kemampuan rata-rata anak 
seumurannya. 

Satu hari, atas permintaan kaum wanita, beliaulah 
yang ditunjuk gurunya untuk menjadi wakilnya 
menulis jawaban-jawaban dari pertanyaan mereka. 
Di depan para wanita itu, Imam Ahmad tetap 
menunjukkan bagaimana seharusnya seorang 
penuntut ilmu agama bersikap terhadap wanita, ia 
menulis jawaban atas banyak pertanyaan itu dengan 
tetap menundukkan dan menjaga pandangan 
wajahnya. Dan beliau dengan tegas menolak 
menuliskannya lagi jika ada diantara mereka yang 
berani 'macam-macam'. 

Adab dan budi luhur yang melekat pada Imam 
Ahmad kecil ini yang mengundang decak kagum dari 
para teman bahkan orangtua kawan-kawannya. 
Khuzaimah; ayah Abu Siraj (sahabat dekat Imam 
Ahmad) sampai berkata, 
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/ 7\A'u senantiasa memberikan yang terbaik untuk 
putra-putriku. Sampai aku datangkan para ahli 
pendidikan khusus untuk mengajari mereka supaya 
beradab dan berilmu, tapi tak satupun dari mereka 
berhasil dalam hal Itu. lalu bagaimana seorang 
Ahmad -bocah yatim Itu bisa melakukannya?! 
Sungguh Ahmad telah membuatku heran dan 
kagum ." 


Kemudian setelah Imam Ahmad berusia 16 tahun, 
barulah beliau berangkat menuntut ilmu 
pengetahuan keluar kota dan bahkan keluar negeri 
seperti ke Kufah, Basrah, ke Syam Yaman dan ke kota 
Mekah dan Madinah. Ditiap-tiap kota atau daerah 
yang disinggahinya, beliau tidak segan-segan untuk 
belajar kepada para ulama setempat, terutama ilmu 
pengetahuan hadis. 3 4 


C. Guru 

1. Adab Terhadap Guru 

Seseorang tidak akan meraih kenikmatan dan 

3 Ibnul Jauzi, Manaqib Imam Ahmad, hal 23 

4 Munawwar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, 

hal 227 
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keberkahan ilmu kecuali dia memuliakan dan 
merendahkan hatinya di hadapan sang guru. Imam 
Ahmad sangat mengerti akan hal ini. Beliau adalah 
orang yang sangat mencintai para ahli ilmu, 
memuliakan mereka dan menghormatinya dengan 
penghormatan yang pantas. 

Amr bin an-Naqid bercerita, "satu hari kami 
berada di kediaman guru kami; Imam Waki'. 
Kemudian datanglah Imam Ahmad berkunjung. 
Beliau mengambil tempat dan duduk dengan tenang 
di hadapan Imam Waki'. Aku bertanya padanya 
kenapa engkau diam saja? Padahal nampak betul 
Imam Waki memuliakanmu. Imam Ahmad 
menjawab, "sekalipun beliau menghargaiku, aku 
tetap berhak untuk lebih memuliakan dan 
menghormati beliau sebagai guru." 

Satu hari lshaq as-Syahid berkisah mengenai Imam 
Ahmad dan kawan seperjuangannya dalam 
menuntut ilmu. Satu sore, aku melihat Imam Yahya 
al-Qaththan bersandar di salah satu tiang masjid 
selepas shalat ashar. Kemudian datanglah 
sekumpulan para pelajar itu, diantaranya Ali al- 
Madini, Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Main, 
Umar bin Ali dll di hadapan Imam Yahya al-Qaththan 
untuk mendengarkan hadis. Mereka tetap dalam 
posisi berdiri khusyuk menyimak hadis dan 
penjelasannya, sebagai bentuk penghormatan yang 
tinggi dan takzim pada guru yang mengajarkan. Tak 
ada yang berusaha duduk atau menyilakan untuk 
duduk, padahal pelajaran kali itu berlangsung dari 
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ashar sampai menjelang maghrib. 5 

2. Guru Hadis 

Dalam bidang hadis, guru pertama Imam Ahmad 
bin Hanbal ialah Imam Abu Yusuf, seorang murid 
senior Imam Abu Hanifah. Tetapi jalinan antar guru 
dan murid ini tidaklah berlangsung lama. Dari 
pangkuan Imam Abu Yusuf pendidikan hadis beliau 
berpindah ke Imam Husyaim bin Basyir; seorang ahli 
hadis kenamaan pada zaman itu, hingga Imam Malik, 
Syu'bah dan ats-Tsauri pun mengambil riwayat hadis 
darinya, padahal kedudukan mereka lebih tinggi 
dibanding Imam Husyaim. 

Pertama kali duduk di majlis ilmu gurunya ini pada 
tahun 179 H, Imam Ahmad barulah menginjak usia 
16 tahun. Imam Ahmad bermulazamah dengan sang 
guru hingga beliau wafat kembali pada Allah swt 
pada tahun 183 H, maka total masa belajar Imam 
Ahmad dengan Imam Husyaim selama kurang lebih 
empat tahun. 

Setelah kepergian sang guru yang amat 
dikasihinya, Imam Ahmad melanjutkan 
pengembaraan mencari dan memperlajari ilmu hadis 
hingga ke pelosok negeri. Imam Ibnu Asakir 
menyebut bahwa beliau banyak belajar dari para 
ulama Kufah, Basrah, dua tanah suci, Yaman, dan 
Syam. 

Sejarah mencatat, bahwa Imam Ahmad 
berkunjung ke banyak tempat demi meriwayatkan 
hadis-hadis Nabi saw. Beliau meriwayatkan dari 


5 Ibnul Jauzi, Manaqib Imam Ahmad, hal 71 
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Basyar bin al-Mufadhdhal, Ismail bin 'Aliyyah, Sufyan 
bin Uyainah, Jarir bin Abdil Hamid, Yahya bin Said al- 
Qaththan, Abu Dawud at-Thoyalisi, Abdullah bin 
Namir, Abdurrazaq, Ali bin Ayyas, Imam asy-Syafi'i, 
Mu'tamir bin Sulaiman dan banyak ulama ahli hadis 
lainnya. 6 

Imam Ibnul Jauzi menyebut dalam kitab Manaqib 
Imam Ahmad bahwa total guru beliau ada sekira 
empat ratus empat belas guru. 

3. Guru Fikih 

Guru terbesar Imam Ahmad dalam bidang fikih 
ialah Yang Mulia Imam asy-Syafi'i. bahkan dalam satu 
waktu di kota Mekah, beliau lebih mengutamakan 
majlis fikihnya Imam asy-Syafi'i dibanding majlis 
hadisnya Imam Sufyan bin Uyainah, karena menurut 
beliau kalau seandainya beliau terluput dari 
mendapat sanad hadis yang tinggi, beliau masih bisa 
mendapatkan hadis tersebut meski dengan sanad 
yang rendah. Namun jika beliau terluput dari 
pemahaman yang dalam, penjelasan hukum fikih 
yang mencerahkan dan memuaskan dari Imam asy- 
Syafi'i, beliau takut tidak mendapatkan yang 
semisalnya di tempat yang lain. 

Kisah ini menjadi bukti sahih bahwa tujuan Imam 
Ahmad mengelana dan mengembara mencari ilmu 
tidaklah khusus hanya untuk mengumpulkan dan 
menghafal hadis sebanyak mungkin. Tetapi lebih dari 
itu, tujuan utama beliau ialah tafaquh fid diin, dan 
belajar bagaimana menarik kesimpulan hukum dari 


6 Tahdzibut Tahdzib, 1/72 
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dalil-dalil yang ada. 

Imam Ahmad begitu kagum dengan kecerdasan 
dan kefakihan sang guru; Imam asy-Syafi'i. beliau 
sendiri berujar, "dahulu kami sering merendahkan 
para ahli ro'yi, hingga datanglah Imam asy-Syafi'i 
yang menguraikan masalah dan memahamkan pada 
kami bahwa yang tepat adalah berpegang teguh 
pada atsar yang sahih dengan mendukungnya 
dengan penalaran yang benar." 7 

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Imam 
Ahmad adalah termasuk murid khusus Imam asy- 
Syafi'i. beliau tak pernah meninggalkan mulazamah 
pada gurunya itu sampai sang guru meninggalkan 
Baghdad. 8 Al-Hasan bin Muhammad az-Za'farani 
mengisahkan, "tidak aku datangi majlisnya Imam asy- 
Syafi'i kecuali Ahmad bin Hanbal juga sudah duduk di 
dalamnya." 

Hingga sampai Imam asy-Syafi'i telah tiada pun, 
tersebab kecintaan beliau yang besar kepada para 
ahli ilmu yang telah berjasa dalam perjalanan 
pendidikannya, Imam Ahmad senantiasa mendoakan 
guru besarnya itu. beliau mengatakan sendiri, 

^ Aa^-a]^ ^aII j \j 

"Sungguh aku mendoakan Imam Syafi'i dalam 
shalatku selama empat puluh tahun. Aku berdoa, 'Ya 
Allah ampunilah aku, kedua orang tuaku, dan 
Muhammad bin Idris As-Syafi'i." 


7 Tartibul Madarik, 1/95 

8 Wafayatul A'yan, 1/20 
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D. Murid 

Imam Ahmad bin Hanbal memiliki banyak kawan 
sejawat ( ashab ). Beliau seakan seperti sumur ilmu 
yang tak pernah kering airnya diambil. Dari beliau 
banyak yang meriwayatkan jalur hadis, banyak pula 
yang menimba ilmu fikih dan ushulnya, tetapi 
kemampuan beliau di bidang hadis lebih menonjol 
dibanding bidang keilmuan yang lainnya. 

Orang-orang pada waktu itu malah sampai 
membuat standar bahwa ashabu Ahmad adalah 
orang-orang yang paling teguh memegang sunnah, 
hingga dikatakan yang berseberangan dengan 
mereka ialah termasuk ahli bidah. Abdul Wahab al- 
Waraq berkata, "Jika ada yang berkata macam- 
macam tentang ashabu Ahmad, curigailah ia, jangan- 
jangan ia termasuk ahli bidah." 9 

Diantara kalangan para ulama dan pembesar yang 
meriwayatkan hadis dari beliau ialah al-Muhaddis 
Abdurrazzaq bin Humam ash-Shon'ani, 
Abdurrahman bin Mahdi, Imam asy-Syafi'i, Ma'ruf al- 
Karkhi, Ismail bin Aliyah, Waki' bin al-Jarah, Aswad 
bin Amir, Ali bin al-Madini, dan masih banyak para 
ulama besaryang lainnya. 

Adapun murid-murid beliau yang mempelajari 
fikih dan ushul fikihnya, maka mereka inilah yang 
nantinya menjadi pembesar madzhab Hanbali di 
kemudian hari. Dinatara mereka yang paling terkenal 
ialah dua putra beliau sendiri yaitu Solih dan 
Abdul la h. Akan tetapi Solih lebih banyak 


9 Ahmad bin Hanbal Imam Ahli Sun nah, hal 85 
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meriwayatkan fikih dari ayahnya dibanding 
saudaranya Abdullah. Sedangkan Abdullah sedikit 
diatas Solih dalam hal periwayatan hadis yang 
diambil dari ayahnya. 

Adapula diantara murid beliau yang terkenal ialah 
anak paman beliau sendiri yaitu Hanbal bin lshaq bin 
Hanbal. Sedangkan yang lainnya misalnya; lshaq bin 
Manshur al-Maruzi, Abu Dawud as-Sijistani, Ibrahim 
bin lshaq an-Naisaburi, Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad al-Atsram, Abu Zur'ah ar-Rozi, Abu 
Hatim ar-Rozi, dan masih banyak lagi. 10 

Adapun murid-murid beliau yang secra khusus 
meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya ialah dua 
putra beliau Abdullah dan Solih, al-Hasan bin ash- 
Shobah al-Bazzar, Ahmad bin al-Hasan at-Tirmidzi, 
Abu Abdillah al-Bukhori, Muslim bin al-Hajaj (dua 
imam kaum muslimin dalam bidang hadis), Abu 
Zur'ah, dan yang lainnya. 


E. Masa Fitnah 

Kiranya telah menjadi sunatullah di muka bumi ini 
bahwa sesiapa yang beriman kepada Allah dan 
berpegang teguh kepada sunnah Rasulullah akan 
mengalami ujian berat dalam hidupnya, bukan untuk 
menghinakan atau merendahkan dirinya tetapi itu 
justru untuk meninggikan derajatnya di sisi Allah swt 
sekaligus sebagai penggugiur dosa dan kesalahan 
dirinya, agar kelak jika kembali kepada Allah swt tak 


10 Ath-Tabaqat 1/7 
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ada lagi noda dan bercak hitam di dalam hatinya. 

Adapun ujian hidup yang menimpa Imam Ahmad 
bin Hanbal ini sangatlah pedih dan menyayat hati, 
sebuah ujian yang tidak ditimpakan kecuali kepada 
orang-orang besar yang dicintai Allah swt untuk 
membersihkan dirinya. 

Pada masa pemerintahan khalifah Harun ar- 
Rasyid, ada seorang bernama Basyar al-Marisi yang 
berkeyakinan bahwa Al-Quran adalah makhluk. Pada 
saat itu oleh sang Khalifah orang yang memiliki 
pendapat demikian mendapat ancaman dan 
hukuman serius dari negara. Sang Khalifah sampai 
berkata, "kalau Allah swt memberiku panjang umur, 
dan aku bersua dengan Basyar, niscaya akan aku 
bunuh dia dengan pembunuhan yang belum pernah 
aku jatuhkan atas orang lain." 

begitulah, demi mendengar ancaman berat dari 
Khalifah itu, Basyar bersembunyi beberapa lama 
meskipun tampuk kepemimpinan telah berganti ke 
Khalifah al-Amin yang mengantikan ayahnya yang 
wafat. Namun Basyar tetap tak mampu berbuat 
banyak, Khalifah al-Amin juga meneruskan jejak sang 
ayah yang akan menghukum berat sesiapa yang 
mengatakan bahwa Al-Quran adlah makhluk. 

Kemudian musim seakan berganti tatkala jabatan 
kepala negara itu jatuh ke tangan al-Makmun 
(saudara al-Amin). Orang-orang muktazilah seakan 
mendapat angin segar dengan dekatnya mereka ke 
pihak pemerintah, sehingga mudah sekali bagi 
mereka memengaruhi pusat untuk terus 
mengkampanyekan paham bahwa Al-Quran adalah 
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makhluk dan menghukum siapa saja yang berani 
menentang pemikiran tersebut. 

Pada masa itu, Imam Ahmad bin Hanbal ialah 
termasuk segelintir ulama yang bernai secara tegas 
menentang argumen menyimpang itu. Dalam 
kacamata ahlus sunnah wal jama'ah, Al-Quran 
bukanlah makhluk, Imam Ahmad dengan lantang 
mengatakan bahwa Al-Quran ialah Kalamullah 
(firman Allah swt). Solih bin Ahmad bin Hanbal 
merekam kejadian menegangkan itu dan 
mengisahkan, 


^JjJI 

!4_su;l jd- bi-uajs- 


(jj 


s-L>- tbobl (^1 4(jlbjS 
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"Di masa Khalifah Al-Makmun, kaum muslimin diuji 
dengan pemikiran Mu'tazilah. Mereka dipaksa 
untuk mengatakan bahwa "Al-Quran adalah 
makhluk". Siapa saja di antara tokoh masyarakat 
yang tidak mau mengatakan bahwa "Al-Quran 
adalah makhluk" maka hukumannya ialah 
dipenjara. Solih , putra Imam Ahmad melanjutkan , 
"Semua ulama mengakui bahwa Al-Quran adalah 
makhluk kecuali empat orang: ayahku , 


11 Siyar A'lam An-Nubala, 11/238 
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Muhammad bin Nuh, Al-Clawariry, dan al-Hasan 
bin Hammad Sajadah. Akhirnya , Al-Clawariry dan 
Al-Hasan bin Hammad bersedia mengakui bahwa 
Al-Quran adalah makhluk. Tersisa ayahku dan 
Muhammad bin Nuh di penjara selama berhari- 
hari. Hingga datang surat keputusan dari Thorsus 
agar dua orang yang tersisa ini dipindahkan kesana 
dalam keadaan tangan dirantai." 

Sejak saat itulah kehidupan Imam Ahmad bin 
Hanbal dihabiskan di dalam penjara. Menerima 
siksaan yang silih berganti, namun beliau tetap 
bergeming dan bersikukuh mempertahankan 
pendapat yang diyakini kebenarannya. Hingga Al- 
Makmun wafat dan kemudian digantikan oleh Al- 
Mu'tashim billah pun keadaannya masih seperti 
sebelumnya. Khalifah yang baru ini hanya 
melanjutkan apa yang sudah dimulai pendahulunya 
dan tetap berkeyakinan bahwa AL-Quran ialah 
makhluk. 

Demikianlah selanjutnya, beliau tetap di dalam 
penjara menerima hukuman yang pedih hingga pada 
saat Khalifah al-Mu'tashim wafat, yaitu pada awal 
bulan Muharram tahun 227 H yang kemudian 
digantikan oleh putranya al-Watsiq Billah. Keadann 
juga tidak berubah sama sekali hingga al-Watsiq 
wafat dan kemudian diganti oleh al-Mutawakkil 
Billah. 

Singkat kata, selama dua tahun masa 
pemerintahannya, ujian tentang kemakhlukan Al- 
Quran masih dilangsungkan. Kemudian pada tahun 
234 H, beliau menghentikan ujian tersebut. Sang 
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Khalifah mengumumkan ke seluruh wilayah 
kerajaannya larangan atas pendapat tentang 
kemakhlukan Al-Quran dan ancaman hukuman mati 
bagi yang melibatkan diri dalam hal itu. Dia juga 
memerintahkan kepada para ahli hadits untuk 
menyampaikan hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah 
swt. al-Mutawakkil pun juga dikenal sebagai Khalifah 
yang menghidupkan kembali sunnah-sunnah Nabi 
saw. Maka demikianlah, orang-orang pun 
bergembira pun dengan hal itu. Mereka memuji-muji 
khalifah atas keputusannya yang bijak itu. 

Atas perintah Khalifah, semua ulama yang 
mendekam dalam penjara karena badai fitnah ini; 
dibebaskan. Diantara para ulama yang bebas itu ialah 
Imam Ahmad bin Hanbal. Beliau dipulangkan ke 
kediamannya meskipun dengan bekas luka parah di 
sekujur tubuh beliau. Sebagai konsekuensinya, 
Khalifah memburu para tokoh yang menjadi dalang 
fitnah selama ini. Para pembesar muktazilah itu 
diseret dan dihukum dengan tegas dalam penjara. 


F. Pujian untuk Sang imam 


Pujian kepada Imam Ahmad bin Hanbal mengalir 
deras baik dari teman dan kawan sejawatnya, guru- 
gurunya, murid-muridnya atau pun generasi yang 
datang setelahnya. Imam asy-Syafi'i berkata, 
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"ketika aku keluar dari kota Baghdad, tidak ada 
disana seorang yang lebih wara, lebih takwa, lebih 
fakih dan lebih alim dari Imam Ahmad bin 
Hanbal ." 12 Dalam kesempatan yang lain beliau 
berkata; 

L_S_jxj V l_Lll ~\C- 4 jv\j 

j-a Vn a a) (Jlfi La 1£ ^)jat, La j j V ^ ^'NC.l j 

J Aa^.1 j 

"oc/o tiga ulama yang menjadi keajaiban zaman; 
Abu Tsaur; seorang arab yang tak fasih berbicara 
arab. Al-Hasan az-Za'farani seorang 'ajam (farisi) 
yang tak pernah salah ucap dalam bertutur arab. 
Dan Ahmad bin Hanbal; seorang belia yang 
omongannya didengar dan dibenarkan para 
tetua ." 13 

Abd u I la h bin Abi Dawud berkata, "ayahku pernah 
berkata bahwa jika kau lihat seseorang mencintai 
Imam Ahmad bin Hanbal, maka ketahuilah bahwa 
orang itu ahlu sunnah." 

Imam Abu Zur'ah pernah ditanya manakah yang 
lebih kuat hafalannya, engkau atau Imam Ahmad? 
"Imam Ahmad lebih kuat hafalannya." Jawab beliau. 

Imam Ahmad bin Said ar-Razi berkata, "aku 
belummelihat seorang yang hitam kepalanya yang 
lebih hafal pada hadis-hadis Nabi saw, yang lebih 
pandai tentang fikihnya dan artinya daripada Imam 
Ahmad bin Hanbal." 

Imam Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 


12 Ibnul Jauzi, Manaqib Imam Ahmad, hal 143 

13 Ibnul Jauzi, Manaqib Imam Ahmad, hal 144 
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mengisahkan, "ayahku telah mencatat sepuluh juta 
hadis Nabi saw. Dan tidaklah beliau mencatatnya 
hitam diatas putih melainkan telah dihafalnya luar 
kepala." 14 

Imam Qutaibah menegaskan, "sesudah wafatnya 
Imam ats-Tsauri, lenyaplah wara; sesudah wafat 
Imam asy-Syafi'i, lenyaplah sunnah; dan sesudah 
wafatnya Imam Ahmad nanti, perbuatan bidah akan 
merajalela." 

Imam Ali bin al-Madini berkata, "sesungguhnya 
Allah swt memuliakan agama-Nya dengan dua orang, 
dan tidak ada yang ketiganya, yaitu Abu Bakar ash- 
Shidiq pada hari riddah dan Ahmad bin Hanbal pada 
hari mihnah (masa fitnah)" 


G. Karya 

Pada mulanya Imam Ahmad melarang para 
muridnya untuk menuliskan pengajaran, penjelasan 
dan fatwanya kecuali yang sudah pasti berdasarkan 
dalil Al-Quran dan Sunnah. Hal ini berangkat dari 
sikap kehati-hatian beliau dalam masalah agama, 
bahwa agama haruslah jelas berlandaskan apa yang 
ditinggalkan Nabi saw, bukan mengikut atau 
mengekor pada akal pikiran seseorang. 

Beliau berkali-kali mengingatkan kepada para 
muridnya untuk jangan mengambil mentah-mentah 
perkataan lshaq, Sufyan, asy-Syafi'i, Malik atau 


14 Munawwar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam 
Madzhab, hal 244 
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siapapun, tetapi beliau menasihati untuk mengambil 
dasar rujukan dari setiap perkataan itu yaitu dalil Al- 
Quran dan Sunnahnya. 

Allah swt Maha Mengetahui isi hati manusia dan 
hanya Allah swt lah yang mampu memuliakan dan 
merendahkan sebagian manusia atas sebagian yang 
lainnya. Justru karena keikhlasan dari Imam Ahmad 
bin Hanbal itulah, Allah swt mengabadikan nama 
beliau melalui karya-karya yang senantiasa dikaji, 
didaras dan diteliti oleh generasi ke generasi. 

Diantara karya Imam Ahmad bin Hanbal, ialah; 

1. Kitab al-Musnad, karya yang paling 
menakjubkan karena kitab ini memuat lebih 
dari dua puluh tujuh ribu hadits. 

2. Kitab at-Tafsir 

3. Kitab an-Nasikh wa al-Mansukh 

4. Kitab at-Tarikh 

5. Kitab Hadits Syu'bah 

6. Kitab al-Muqaddam wa al-Mu'akkhar fi Al- 
Qur'an 

7. Kitab Jawabah Al-Qur'an 

8. Kitab al-Manasik al-Kabir 

9. Kitab al-Manasik as-Saghir 

10. Fadhail as-Shohabah 
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H. wafat 

Beliau meninggal di hari Jumat, tanggal 12 Rabi'ul 
Awwal, tahun 241 H (855 M), di usia beliau yang ke- 
77 tahun dan dikuburkan di Bab Harb di kota 
Baghdad. Ketika beliau meninggal, banyak orang 
yang menyalati jenazah beliau. Diceritakan oleh adz- 
Dzahabi dari Bunan bin Ahmad al-Qashbani bahwa 
beliau menghadiri salat jenazah untuk Imam Ahmad, 
sementara yang ikut menyalati jenazah Imam Ahmad 
adalah sekira delapan ratus ribu orang dari kalangan 
laki-laki dan sekira enam puluh ribu orang dari 
kalangan perempuan. 15 

Dalam riwayat yang lain dari Abu Zur'ah, beliau 
mendapat kabar bahwa Khalifah al-Mutawakkil 
memerintahkan seseorang untuk menghitung jejak 
kaki manusia yang menyalati jenazah Imam Ahmad. 
Dikabarkan bahwa dari jumlah telapak kaki tersebut 
diketahui lebih dari dua setengah juta manusia yang 
menyalati jenazah Imam Ahmad bin Hanbal. 

Bahkan ada riwayat yang menyebut bahwa pada 
hari wafatnya Imam Ahmad bin Hnbal tersebut, ada 
sepuluh ribu orang dari golongan yahudi, nasrani dan 
majusi yang masuk dan mengikut agama Islam. 16 

Radhiyallahu 'onhu 


15 Siyar A'lam An-Nubala, 11/339 

16 Munawwar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam 
Madzhab, hal 273 
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Pendahuluan 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memerikan 
kita banyak nikmat dan karunia sehingga dengan 
nikmat dan karunianya tersebut kita bisa 
menjalankan semua kewajiban-kewajiban yang 
diperintahkan kepada kita. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 
dan semua umatnya yang setia berpegang teguh 
pada ajarannya hingga akhir zaman. 

Semua kita tahu bagaimana kisah Nabi Adam AS 
dan istrinya Hawa di usir oleh Allah dari surga ke 
bumi. Ya, itu semua dilatar belakangi oleh tindakan 
Nabi Adam ketika Allah melarangnya untuk 
mendekati sebuah pohon di surga. 

Karena yang dilakukan bukan hanya mendekati 
tapi justru beliau dan istrinya memakan buah dari 
pohon tersebut. Sehinga terusir lah keduanya dari 
surga. 

Namun, sebagai hamba yang beriman kita pun 
percaya dan yakin bahwa tindakan tersebut bukan 
sebuah kesalahan yang dilakukan oleh Nabi Adam 
dan istrinya. Karena mustahil seorang Nabi berbuat 
maksiat, melainkan itu semua merupakan skenario 
dari Allah SWT. 

Tapi, dalam peristiwa itu ada pesan berharga. Apa 
itu? Bahwa persoalan makan-memakan bisa 
berdampak fatal bagi kehidupan seseorang. Terlebih 
dalam agama kita syariat islam mengatur segala hal 
yang berkaitan dengan urusan makan-memakan. 
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Makanan yang kita makan harus berstatus halal, 
lebih bagus lagi dan ideal jika berstatus halal dan 
toyib. Kita diajarkan juga mengenai adab-adab dalam 
makan dan minum, serta dilarang keras untuk 
mengkonsumsi makanan dan minuman atau 
menggunakan produk yang berstatus haram. 

Itu semua demi kebaikan kita sebagai umat yang 
beriman. Karena kalau kita justru bertindak 
sebaliknya, memakan makanan atau minum yang 
haram, maka akibatnya sangat fatal. 

Nah, dalam buku kecil ini penulis mencoba untuk 
sedikit membahas tema yang berhubungan dengan 
usrusan makan-minum, beberapa adab-adabnya, 
konsekuensi mengkonsumsi barang haram, serta 
kehadiran label halal MUI di banyak produk yang 
beredar di pasaran. 

Mengingat ini hanya buku saku, tentu banyak 
kekurangan di sana-sini. Tapi hal itu tidak 
menyurutkan niat penulis untuk sedikit berkontribusi 
untuk umat, dengan harapan coret-coretan kecil ini 
bisa bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Selamat Menikmati ! 

Luky Nugroho 
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A. Makanan Halal 

a. Perintah Allah dan Rasul-Nya 

Sebagai pribadi yang beriman, kita percaya bahwa 
Allah SWT menurunkan Al-Quran kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai petunjuk sekaligus 
pedoman hidup manusia, khususnya, agar mereka 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Sehingga bisa dipastikan, tidak ada satu pun orang 
yang mengaku beriman tapi kemudian mengingkari 
status Al-Quran tersebut. 

Berstatus sebagai pedoman, sudah barang tentu 
Al-Quran yang terdiri dari 30 juz, 114 surat dan 6200 
lebih ayat berisi tuntunan-tuntunan ilahi yang oleh 
setiap mukmin dijadikan sebagai sumberrujukan dan 
referensi dalam menjalankan aktifitas kehidupannya 
di dunia ini. 

Ada yang berupa tuntunan aqidah atau keyakinan, 
seperti ayat-ayat yang berbicara tentang eksistensi 
Allah SWT, keagungan-Nya, kebesaran-Nya, 
kekuasaan-Nya, dan sebagainya. Atau berbicara 
tentang perkara-perkara gaib yang tidak kasat mata 
seperti eksistensi malaikat, surga-neraka, alam 
qubur, dan lain sebagainya. 

Ada juga yang berupa tuntunan kisah-kisah umat- 
umat terdahulu dengan para nabi-nabi dan rasulnya. 
Di mulai dari nabi Adam AS sampai nabi Isa AS. Kisah- 
kisah mereka yang diceritakan Al-Quran banyak dan 
sarat akan nilai-nilai keimanan dan kehidupan. 

Kisah para tukang sihir raja Firaun yang tetap 
teguh mempertahankan keimanannya ketika mereka 
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semua diintimidasi olehnya sebagai bentuk hukuman 
karena telah berpihak dan beriman kepada nabi 
Musa AS dan Harun AS, ini mengajarkan dan 
menginspirasi kita bagaimana harus bersikap untuk 
mempertahankan keimanan, apa pun resikonya. 

Dan ada juga tuntunan yang berupa perintah dan 
larangan yang bernilai ibadah. Allah SWT wajibkan 
kepada semua hambanya untuk melaksanakan 
sholat 5 waktu, berpuasa di bulan ramadhan, 
mengeluarkan zakat, pergi haji, meninggalkan judi, 
berzina, menimum khamar, mengkonsumsi makanan 
haram, dan banyak lagi. 

Ini artinya konsep makan-minum merupakan 
bentuk ibadah yang diperintahkan oleh Allah SWT, 
dalam hal ini berarti memakan makanan yang halal. 
Banyak ayat yang menjelaskan tentang perintah 
makan dan minum secara umum atau pun secara 
spesifik, alias yang dikonsumsi harus makanan dan 
minuman yang halal. 


.lllIcliLa y* I SVj 

jj l . y 7 / y / ^ # ^ jj 7 ^ s T 

w\S I b'yZjS' CCL.' i 4.0« li I 

3 S f cijj 'j 


n 


* 3* 


JL^ojA 




f 


",Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk 
kaumnya , lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu". Lalu memancarlah 
daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap 
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suku telah mengetahui tempat minumnya (masing- 
masing). Makan dan minumlah rezeki (yang 
diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran 
di muka bumi dengan berbuat kerusakan." 1 


i * 1.- 


% l 6 v^ tojis- j li yc 
UAosf ojip ojLi 


"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagimu." 2 


y» LlJ>-JIj i O ^_a I oJJUP ^jLLjT 

Aiji ILjIJLLI 51 

..... ’i ,^-Ir a’ 

^ *-A3 I O^vws-P I 

o J“ji ^ ^ ^ 9 'i i . 9 * ' 

\js jUJlp uijilj jUill VlUiij 

^^Cwv-ij \ IjJ 15" L)j-lil? LaJ ^5\J_®jj 15 C-5^ ^a 

\ * U 


"Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku 
yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami 
wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta 


1 . QS Al-Baqarah : 60 

2 . QS Al-Baqarah : 168 
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air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu i". Maka memancarlah dari padanya 
duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku 
mengetahui tempat minum masing-masing. Dan 
Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 
turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami 
berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka 
tidak menganiaya Kami ', tapi merekalah yang 
selalu menganiaya dirinya sendiri." 3 

Perintah untuk mengkonsumsi makanan yang 
halal bukan saja bisa kita temui dalam Al-Quran, 
tetapi dalam sunnah nabi Muhammad SAW pun bisa 
kita temui. Bahkan disebutkan dalam seuah hadits 
bahwa segala sesuatu yang berstatus halal itu bisa 
dengan mudah kita ketahui, dan pengertiannya 
berarti makanan halal itu banyak dan mudah 
didapatkan. 

b. Semua Makanan Halal 

Ketika mendengar pernyataan bahwa semua 
makanan halal, pasti akan banyak orang atau bahkan 
semua orang akan menyangkalnya dengan 
membeberkan banyak contoh makanan yang 
ternyata haram untuk dikonsumsi. 

Memang betul, alias sikap seperti itu wajar- 
wajar saja, karena memang berdasarkan realita dan 
fakta yang ada. Tapi yang dimaksud semua makanan 
halal di sini adalah jika dikaitkan dengan makanan 


3 . QS Al-A’raf: 160 
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yang haram. Atau dengan bahasa lain jika makanan 
halal dikomparasi dengan yang halal. 

Bisa dikatakan, makanan yang haram untuk 
dikonsumsi yang dijelaskan dalam Al-Quran dan 
Hadits itu tidak banyak. Karena sedikit, maka semua 
jenis makanan yang tidak disebutkan dalam nash Al- 
Quran dan Hadits hukumnya halal, pada dasarnya. 
Oleh karena itu para ulama kita membuat suatu 
kaidah yang berbunyi 

JHI cj 

"Hukum asal segala sesuatu adalah boleh" 4 


Jadi, seperti yang sudah dikatakan sebelumnya 
bahwa mengetahui perkara haram dan halal itu 
sangat mudah, termasuk di dalamnya mengetahui 
makanan dan minuman yang halal. Ini terbukti dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Imam Muslim 


: JU jlz, J OUil)! aIp J\ hy 

tjv j j. ! /»JLw»» 3 <ulp ajol 4&I (Jy'j 

, * o 

^ i * J \ °' 'i i ' ■* *o \ S * 'O" t*' '[''l \ 'ii' 

ud Jkp y&Jju A yy* i U-g-Ovjj yy-i c>\y 

0 ' i' 

ij <J £$3 


"Dari Abu Abdillah Nu'man bin Basyir 


4 . Muhammad Musthafa az-Zuhaili, al-Qawaid al-Fiqhiyyah wa Tathbiqatuha Fial- 
madzahib al-Arba’ah, vol.1, hlm.190 
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rodhiollohuonhu dia berkata, Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu'alalhl wa sallam bersabda , 
"Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram 
itu jelas. DI antara keduanya terdapat perkara- 
perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak 
diketahui oleh orang banyak. Maka siapa yang 
takut terhadap syubhat berarti dia telah 
menyelamatkan agamanya dan kehormatannya. 
Dan siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat , 
maka akan terjerumus dalam perkara yang 
diharamkan." 5 


Secara eksplisit, hadits di atas menjelaskan bahwa 
perkara halal-haram itu sudah jelas, tidak abu-abu. 
Ini berarti bisa dikatakan mengkonsumsi dan 
mendapatkan makanan yang halal itu sangat mudah. 
Dan kemudahan ini pada dasarnya berlaku universal 
bukan teritorial. 


Di tambah lagi penjelasan dari hadits berikut yang 
memberikan pemahaman kepada kita terkait dengan 
tolak ukur suatu makanan itu halam atau haram 


u 3 34-® 3 «J ^ 

j1 4&I jU a3o\ jy» I^JL3l1 jjip ^4-® ^ 

i USj jlT lAj ; 


"Apa saja yang Allah halalkan dalam kitab-Nya, 
maka dia adalah halal, dan apa saja yang la 
haramkan, maka dia itu adalah haram; sedang apa 
yang la diamkannya, maka dia itu dibolehkan 


5 . HR al-Bukhari dan Muslim 
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(dimaafkan). Oleh karena itu terimalah permaafan 
dari Allah, sebab sesungguhnya Allah tidak bakal 
lupa sedikitpun." Kemudian Rasulullah membaca 
ayat: dan Tuhanmu tidak lupa." 6 

c. Halal dan Toyib 

Di beberapa ayat, Allah SWT memerintahkan kita 
untuk mengkonsumsi makanan yang toyib. Hal 
tersebut mengisyaratkan bahwa makanan yang kita 
konsumsi idealnya berstatus halal dan toyib atau 
kalau mau diartikan ke dalam bahasa sehari-hari kita 
ya halal dan baik. Contohnya pada ayat-ayat berikut: 



"Hai rasul-rasul , makanlah dari makanan yang 
baik-baik , dan kerjakanlah amal yang saleh. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." 7 



"Makanlah dari makanan yang baik-baik yang 
telah Kami berikan kepadamu; dan tidaklah 
mereka menganiaya Kami; akan tetapi merekalah 


6 . HR al-Hakim dan al-Bazzar 

7 . QS al-Mukminun : 51 
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yang menganiaya diri mereka sendiri." 8 



",Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah 
Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melampaui batas padanya, yang menyebabkan 
kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya 
binasalah ia. " 8 9 


Tapi mungkin masih banyak diantara kita yang 
beranggapan bahwa setiap makanan yang halal 
untuk dikonsumsi berarti toyib alias baik. Anggapan 
seperti ini sebenarnya kurang tepat. Karena belum 
tentu setiap makanan yang halal itu baik. 

Contoh, pisang ambon yang dibeli dengan uang 
dari hasil pekerjaan yang halal, maka halal juga untuk 
dikonsumsi. Apanya yang yang halal? Ya semua- 
semuanya, daging buahnya halal, kulitnya halal, 
tandannya halal, kalau seandainya pisang tersebut 
dibeli dengan tandan-tandannya. 

Tapi kalau ternyata ketika dikonsumsi, pisang 
tersebut dimakan beserta kulitnya, maka rasa- 
rasanya sekalipun halal untuk dikonsumsi, namun 
tidak toyib. Karena yang baik untuk dikonsumsi dari 
pisang ambon ya hanya daging buahnya saja. 
Berbeda lagi kalau pisang muda yang biasa ditumbuk 


8 . QS al-Baqarah : 57 

9 . QS Taha : 81 
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dengan kulit-kulitnya dalam rujak bebek. 

Atau misalkan sate kambing, yang memang halal 
untuk dikonsumsi. Namun akan jadi tidak toyib kalau 
seandainya dikonsumsi oleh mereka-mereka yang 
memiliki riwayat penyakit kolestrol atau darah tinggi. 
Karena mengkonsumsi daging kambing bisa 
berpotensi menaikkan kadar kolestrol dan tekanan 
darah. 

Oleh karena itu, islam tidak saja fokus pada status 
kehalalan suatu makanan saja, tetapi status toyib 
makanan juga menjadi perhatian syariat agama kita. 

B. Makanan Haram 

a. Haram Mutlak 

Yang dimaksud haram mutlak di sini adalah 
makanan yang oleh para ulama tidak diperdebatkan 
lagi status keharamannya. Bukan yang benar-benar 
tidak bisa dikonsumsi karena berstatus haram, 
bukan. 

Karena sebenarnya, pada kondisi-kondisi tertentu 
atau darurat, sekalipun status keharaman suatu 
makanan sudah final, masih ada keringanan atau 
rukhsoh untuk mengkonsumsinya. Lalu apa saja 
makanan dan minuman yang berstatus haram 
mutlak? 

Pertama Najis, benda yang dihukumkan najis maka 
haram untuk dikonsumsi. Contohnya marus, yaitu 
darah hewan yang sengaja dikumpulkan, kemudian 
dibekukan sehingga secara kasat mata terlihat 
seperti hati. Karena hukum asal darah itu sendiri 
memang haram. Selain itu daging babi, misalkan, 
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maka haram dikonsumsi karena berstatus najis 
sekaligus ada nash yang menjelaskan secara eksplisit 
mengenai keharamannya. 

Kedua Bangkai, yang dimaksud bangkai di sini 
adalh hewan yang mati bukan dengan cara 
disembelih sesuai dengan syariat. Seperti mati 
karena diadu dengan hewan lain, tertabrak 
kendaraan, terjatuh, dicekik dan lain sebagainya. 
Namun ada pengecualian yaitu bangkai ikan atau 
hewan air dan belalang. 

Ketiga Hewan Untuk Sesajen, atau dalam bahasa 
lain hewan yang disembelih bukan karena Allah SWT. 
Sapi, kerbau, ayam, dan sdebagainya apabila 
disembelih dengan tujuan untuk hal-hal yang berbau 
kesyirikan, mistis, atau klenik, maka haram untuk 
dikonsumsi. Sekalipun yang digunakan untuk sesajen 
hanya bagian tubuh tertentu, kepalanya misalkan, 
maka daging badan dan lainnya tetap haram untuk 
dikonsumsi. 






T * t $ j* s * T*' 9 ^ T f 7^ f s ^ « 7^ -i ^ 

La J 4 jA yuJlj oSyjjAJlj Jlj aJJI 
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai', darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik; yang terpukul 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang- 
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nlkmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang ." 10 


&i Jds &\ jji-3 St c>p j &\ Aff 


"DariAbdullah Ibn Umar, Rasulullah SAWbersabda 
: Dihalalkan untuk kami dua jenis bangkai dan 


10 . QS al-Maidah : 3 
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darah, adapun bangkai yaitu bangkai ikan dan 
belalang, sedangkan darah yaitu hati dan limpa. " n 

Keempat Khamar, memang khamar atau minuman 
memabukkan ini pernah berstatus halal di masa Nabi 
Muhammad SAW dan dikonsumsi oleh banyak 
sahabat. Namun pada akhirnya Allah SWT 
menurunkan ayat yang berisi pengharaman khamar. 
Sejak itulah khamar diharamkan hingga sekarang. 


* * s* 




T Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar ; berjudi(berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan ." 12 


b. Haram Tidak Mutlak 

Sedangkan yang dimaksud haram tidak mutlak di 
sini adalah makanan, minuman, atau benda yang 
status keharamannya masih diperdebatkan oleh para 
ulama atau dihukumkan haram jika terjadi 
penyalahgunaan dalam mengkonsumsinya, yang 
berarti jika tidak terjadi penyalahgunaan maka 
hukumnya halal. 


11 . HR Ahmad dan Ibnu Majah 

12 . QS al-Maidah : 90 
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Pertama Hewan Amphibi, dalam bahasa arab 
hewan ini disebut dengan istilah barma'i yang 
diambil dari kata barrun yang artinya darat dan 
ma'un yang artinya air. Maka hewan yang dapat 
hidup di air dan darat atau amphibi disebutnya 
barma'i. 

Status halal-haramnya mengkonsumsi hewan ini 
masih menjadi perdebatan diantara para ulama. 
Artinya ada yang mengaharamkan dan ada yang 
menghalalkan. Contoh hewan-hewan ini adalah 
kepiting, bekicot atau tutut (bekicot kecil), 
bulus/kura-kura, dan sebaginya. 

Kedua Benda Madharat, adalah benda atau 
makanan yang menimbulkan madharat atau bahaya 
bagi siapasaja yang mengkonsumsinya, baik instan 
atau pun tidak. Seperti rokok, status hukumnya 
masih diperdebatkan. Ada yang menghalalkan tapi 
makruh, ada juga yangmengharamkan. 

Namun kalau dilihat lebih jauh lagi maka pada 
kebanyakkan benda madharat yang berdampak 
instan, hukumnya keharamannya tidak diragukan 
lagi. Seperti racun atau alkohol, yang jika dikonsumsi 
akan menyebabkan kematian. 

Lalu bagaimana dengan narkoba/narkotika? 
Umumnya semua jenis narkoba memang 
diharamkan karena bersifat merusak. Namun ada 
sebagian jenis narkotika yang halal untuk dikonsumsi 
atau dimanfaatkan dengan catatan benda atau zat 
tersebut digunakan sesuai dengan prosedur yang 
ada. Contohnya heroin dan kokain yang umum 
digunakan dalam dunia medis. 
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Ketiga Anjing, sejak kecil kita sudah diajarkan 
bahwa anjing itu najis, dan jika menyentuhnya, 
sengaja atau tidak, maka wajib mencucinya sebanyak 
tujuh kali dan salah satunya dicampur dengan tanah. 

Terlepas dari cara bersuci yang tujuh kali tadi, 
perihal mengkonsumsi daging anjing, ternyata ada 
sebagian ulama yang memandang bahwa hukumnya 
adalah makruh, tidak haram. 

Namun sekali lagi ini adalah pendapat sebagian 
kecil ulama, karena mayoritas ulama atau jumhur 
mengharamkan daging kambing untuk dikonsumsi. 
Dan yang memakruhkan adalah sebagian ulama dari 
kalangan madzhab Maliki, karena mereka 
berpendapat bahwa di dalam ayat Al-Quran 
yangdisebutkan hanya babi, tidak ada anjing. 



T Diharamkan bagimu (memakan) bangkaidarah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik , yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
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dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan ." 13 

Keempat Ular, selain anjing, dalam madzhab Maliki 
juga menganggap halal daging ular, baikyang berbisa 
atau pun tidak. Akan tetapi untuk mengkonsumsi 
daging ular beracun harus dipastikan terlebih dahulu 
bahwa kandungan racunnya sudah tidak ada lagi. 


Berbeda dengan jumhur ulama dari tiga madzhab 
lainnya yang menganggap haram hukumnya 
mengkonsumsi daging ular. 

! (J 13 oLc?dl ,JSl 0^ (J-^ 9 • C-Ji9 

LaiL) oloJI (JSb (_5jj 

"Aku (Sah nun) bertanya : Apakah (Malik) 
meluaskan (pendapat) mengenai hukum memakan 
ular dan kalajengking? (Ibn al-Qasim) menjawab : 
(Malik) tidak berpendapat bahwa itu sebuah 
masalah ." 14 

C. Adab Makan dan Minum 

Berbicara soal adab dalam ajaran agama kita tentu 
sangat banyak dan lengkap. Karena islam memang 
agama yang komplit, dimana semua aspek kehidupan 
manusia di dunia ini diatur sedemikian rupa sehingga 
tercipta lah pola hidup yang indah dan teratur. Dan 
itulah indahnya beragama. 

Di antara adab-adab dalam islam ya adab makan 


13 . QS al-Mnaidah : 3 

14 . Abd as-Salam Ibn Said -Sahnun-, al-Mudawwanah , vol.1, hlm.450 
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dan minum. Banyak sekali tuntunan yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad SAW selaku role model bagi 
seluruh umatnya. Dan tentunya setiap tuntunan yang 
beliau contohkan kemudian diikuti atau diamalkan, 
bernilai pahala di sisi Allah SWT. Berikut beberapa 
adab ketika makan dan minum. 

a. Adab Pertama 


Membaca Tasmiyah di awal. Maksudnya adalah 
menyebut nama Allah atau dalam bahasa sehari- 
harinya membaca basmalah. Memang membaca 
basmalah ini bukan hanya menjadi adab ketika 
makan dan minum saja, tetapi setiap mengawali 
aktifitas yang positif, adabnya adalah di awali dengan 
membaca tasmiyah atau basmalah. 


; JlS jh ^ 'jas* cOL aIS" J 

4llp ^ ^ J ydj j 3 CLsCS' 

(JSj c 1j : J, Jlai 

ILJj & jij 


"Dor/ Wahb Ibn Kaisan , dia mendengar dari Umar 
Ibn Salamah bercerita : Dulu aku pernah masuk ke 
rumah (kamar) Nabi j lalu tanganku mengambil 
makanan, kemudian Nabi menegurku : Nak , baca 
lah bismillah , makan dengan tangan kanan, dan 
makana lah makanan yang ada didekatmu ." 15 


15 . HR al-Bukhari dan Muslim 
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"Dor/ Aisyoh, bersabda Rasulullah SAW : Apabila 
salah seorang diantara kalian makan maka baca 
lah basmalahh, jika lupa membacanya di awal , 
baca lah Bismillah Fi Awwali h i wa Akhiri h i ." 16 


b. Adab Kedua 


Makan dan minum dengan tangan kanan. Ini 
merupakan etika yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW. Karena memang Nabi senantiasa 
menggunakan bagian tubuh yang kanan untuk 
melakukan aktifitas yang baik atau 
mendahulukannya. Sebagaiman dijelaskan dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah. 


aIIp a&I l) 15" : cJli 

4jli (jj <3 


* i ** 0 * 

4_*>tJtJ 


51 

Air 


"Dor/ Aisyah berkata, Nabi Muhammad SAW 
senang sekali ber-tayammun (mendahulukan 
anggota tubuh bagian kanan) ketika memakai 
sendai, berjalan (tanpa alas kaki), bersucidan di 


16 . HR at-Tirmizi 


muka | daftar isi 




Halaman 24 dari 44 


semua aktifitasnya ." 17 


JLj dp Al Jb Al j^j St c J ^ cilA, jp 

o° J>p°x ^ ^ 

4-U^o °Jo lili I ISI_ ! J li 

^ 0 y s £ 

L^OwWVnJ aJL^Jlo Ij q!U..i ll (jLs 


"Dor/ Salim, dari ayahnya , bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : Apabila seseorang dari kalian makan, 
makan lah dengan tangan kanan dan minum lah 
dengan tangan kanan karena syetan makan 
dengan tangan kiri dan minum dengan tangan 
kiri ." 18 


c. Adab Ketiga 

Mungkin terdengar aneh, berlebihan atau bahkan 
mungkin diangkap jorok dan tidak sopan, setelah 
makan menjilat-jilat jari tangannya. Ya menjilat-jilat 
jari tangan merupakan adab setelah makan yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Artinya 
sebelum dicuci/dilap dengan tisu, ada kesunnahan 
untuk menjilatinya. Dasarnya adalah beberapa hadits 
berikut. 


jJS-j aJIp Al J&> ^S\ cJLc* : Jli <• jMr l/' 
0 / ^ 
c4jtA ja Ji" jup SllALSl Sj : 

^S'dS~\ m ha a Al ISLs C^lstL? Jjp 0^2^ 


17 . HR al-Bukhari 
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aS^JI cJ^SsJ 4^Utli5 (J5 


"Dor/ Jobir (ia) berkata, bersabda Nabi SAW : 
Sesungguhnya syetan selalu hadir dalam setiap 
urusan kalian, sampai-sampai ketika makan pun ia 
hadir. Maka apabila ada sedikit makanan yang 
terjatuh hendaklah dia bersihkan dari kotoran dan 
memakannya, dan jangan dia biarkan untuk 
syetan. Dan jika sudah selesai makan jilati lah jari- 
jarinya karena ia tidak tahu di bagian makanan 
mana ada keberkahan ." 19 


aIp Jjd? &\ Jji-j jli : Jll o^ji jp 

(3 ^ Jjjtl.I ISI ! 



"Dari Abi Hurairah, bersabda Rasulullah SAW: Jika 
salah seorang dari kalian (selesai) makan, jilati lah 
jari-jarinya karena ia tidak tahu di bagian makanan 
mana ada keberkahan ." 20 


d. Adab Keempat 

Siapa yang tidak tergiur melihat segar dan 
dinginnya segelas air di tengah saing hari yang terik, 


19 . HR Muslim 

20 . HR at-Tirmizi 
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terlebih jika pada saat itu sedang merasa dahaga, 
sangat haus. Pastilah siapa saja ingin meminumnya 
dengan segera, dan bisa dipastikan juga air mineral 
dingin tersebut langsung habis dalam sekejap dan 
sekali tegukan tanpa ada jeda nafas, dan bisa jadi 
malah ingin tambah lagi. 

Tapi, yang perlu diperhatikan adalah bahwa, 
dalam kondisi apa pun, ketika sangat haus atau ketika 
sedang makan, adab minum tetap harus 
diperhatikan. Ya, minumlah air dengan perlahan, 
beberapa tegukan dan bukan sekali teguktanpa jeda. 
Minimal 2 kali tegukan lah. 


: ji-j <u1p &l Jd* &\ J \y*j jli : JIS J>\ & 

C ^ 

iSi iSi \pj 


",Dari Ibnu Abbos , bersabda Rasulullah SAW : 
Jangan lah kalian minum seperti minumnya unta , 
minum lah (dengan) dua atau tiga kali tegukan. 
Baca lah tasmiyah ketika ingin minum dan bacalah 
hamdalah ketika selesai ." 21 


e. Adab Kelima 

Tidak jarang suatu makanan akan terasa nikmat 
jika disantap dalam keadaan fresh atau masih 
hangat. Namun tidak jarang orang-orang yang tidak 
bisa bersabar untuk menunggu makanan tersebut 


21 . HR at-Tirmizi 
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menjadi hangat lantas meniupinya. Padahal yang 
seperti itu merupakan sikap yang kurang 
memperhatikan adab ketika makan. 


Begitu juga minuman, ada beberapa jenis 
minuman yang nikmat di minum dalam keadaan 
hangat-hangat kuku, seperti kopi dan teh misalnya. 
Tapi lagi-lagi terkadang banyak yang tidak sabar 
untuk menunggu minuman tersebut turun suhunya 
dan kemudian meniupnya. 


Padahal meniup makanan atau minuman panas 
agar cepat menjadi hangat atau dingin bisa dikatakan 
makaruh hukumnya. Ini karena ada hadits yang 
melarang perilaku tersebut. Kecuali memang tidak 
punya banyak waktu untuk menunggu hingga 
hangat/dingin, maka dibolehkan untuk meniupnya. 


4-jip 4i)l aNI J jNj ^ \ jlS jjjl 

jl c £ b y I (3 ^ 


T Dari Ibnu Abbas berkata : Nabi SAW melarang 
bernafas dalam bejana atau meniupnya ." 22 


D. Konsekuensi Memakan Makanan Haram 
a. Doanya Ditolak 

Berdoa merupakan ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah SWT, baik itu kepada nabi atau pun 
seorang hamba biasa. Doa menjadi senjata dan 
amunisi bagi setiap pribadi muslim dalam kehidupan 
sehari-harinya. Karena dengan berdoa terjalin 


22 . HR Abu Daud dan at-Tirmizi 
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komunikasi antara seorang hamba dengan 
Tuhannya. 

Berdoa juga menjadi cara yang ampuh untuk 
memohon kepada Sang KhaIiq segala keinginan dan 
kebutuhan, baik dalam urusan duniawi maupun 
ukhrawi. Dan tentunya setiap doa-doa yang 
dipanjatkan ingin sekali segera diijabah dan 
dikabulkan oleh-Nya. Apalagi Allah SWT telah 
memproklamirkan bahwa siapa pun di antara 
hambanya yang berdoa meminta kepadanya, niscaya 
la pasti akan mengabulkannya. 

Namun ternyata masih ada doa-doa yang tidak 
kunjung juga dikabulkan. Apakah ini berarti Allah 
SWT ingkar janji? Tentu tidak. Karena doa-doa yang 
layak untuk dikabulkan tentu harus memenuhi 
kriteria yang sudah Allah SWT tetapkan. 

Satu di antaranya adalah doa tersebut bukan 
dipanjatkan oleh pribadi-pribadi yang mulutnya 
masih mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
haram. Karena doa yang berasal dari orang yang 
memakan dan minum barang yang haram, maka 
sudah dipastikan doanya tersebut tertolak dan tidak 
akan dikabulkan. 

Ini bukan asumsi atau perkiraan belaka apalagi 
statement fiktif. Melainkan sebuah fakta dan 
ketentuan yang sudah dijelaskan dengan sarih dalam 
sebuah hadits sahih. 


‘Wlp 4i)l djjl (J(Jls ; (J 15 ^j£* 

Jl 'J\ 015 id» % S ^4* 01 i-lSJl 
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"DariAbu Hurairah, bersab Rasulullah SAW: Wahai 
sekalian manusi sesungguhnya Allah itu thoyyib 
(baik). Allah tidak akan menerima sesuatu 
melainkan dari yang thoyyib (baik). Dan 
sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan- 
Nya kepada para Rasul. Firman-Nya: 'Wahai para 
Rasul! Makanlah makanan yang baik-baik (halal) 
dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan/ Dan 
Allah juga berfirman: 'Wahai orang-orang yang 
beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang 
telah kami rezekikan kepadamu. 1 " Kemudian Nabi 
sha I la I la h u 'alaihi wa sallam menceritakan tentang 
seorang laki-laki yang telah menempuh perjalanan 
jauh, sehingga rambutnya kusut, masai dan 
berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke 
langit seraya berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai 
Tuhanku." Padahal, makanannya dari barang yang 
haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya 
dari yang haram dan diberi makan dari yang haram, 
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maka bagaimanakah Allah akan memperkenankan 
do'anya?" 23 

b. Bahan Bakar Neraka 

Mungkin akan terkesan menjustifikasi ketika ada 
pernyataan bahwa orang yang suka makan-minum 
dari barang yang haram, maka neraka bakal jadi 
balasannya di akhirat kelak. Tapi ini bukan vonis yang 
gegabah, melainkan putusan hukum yang potensi 
eksekusinya sangat besar dan hampir pasti. 

Di tambah lagi ada satu ayat yang menjelaskan 
bahwa tubuh manusia merupakan salah satu bahan 
bakar utama neraka. Karena neraka tidak seperti 
kendaraan bermotor atau pesawat yang berbahan 
bakar bensin, solar, atau aftur. 

Melainkan berbahan bakar utama batu-batu 
(patung) yang dijadikan berhala dan sesembahan 
orang-orang kafir dan tubuh manusia muslim 
pendosa. 


. - £ V f £ O f O a . I 

L^O \Qj\j !jj_£ ^ jJl lj 

-Col-Li Q^s^)\S' jLo L^-J-f- ^aLJl 

“ j jJAiJj La (jjiiulJJ La dJJ i Qj) -/9 «j 


"Hai orang-orang yang beriman , peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 


2 3. HR Muslim 
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malaikat-malaikat yang kasar , keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan ." 24 


Selain itu, dalam sebuah sabdanya nabi 
Muhammad SAW menyatakan bahwa daging tubuh 
manusia yang tumbuh berkembang dari makanan 
haram maka siksa neraka layak dan pantas diberikan 
padanya sebagai hukuman. 



'• #°\ Vf f 0 S’ 

«j *j>- jjjj y ^ b 

^ Jj' 


"Wahai Ka'ab bin 'Ujrah, tidaklah daging manusia 
tumbuh dari barang yang haram kecuali neraka 
lebih utama atasnya ." 25 

E. Label Halal MUI 
a. LPPOM MUI 

Pembentukan LPPOM MUI didasarkan atas 
mandat dari Pemerintah/negara agar Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) berperan aktif dalam meredakan 
kasus lemak babi di Indonesia pada tahun 1988. 
LPPOM MUI didirikan pada tanggal 6 Januari 1989 
untuk melakukan pemeriksaan dan sertifikasi halal. 

Untuk memperkuat posisi LPPOM MUI 
menjalankan fungsi sertifikasi halal, maka pada tahun 


24 . QS at-Tahrim : 6 
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1996 ditandatangani Nota Kesepakatan Kerjasama 
antara Departemen Agama, Departemen 
Kesehatan dan MUI. 

Nota kesepakatan tersebut kemudian disusul 
dengan penerbitan Keputusan Menteri Agama (KMA) 
518 Tahun 2001 dan KMA 519 Tahun 2001, yang 
menguatkan MUI sebagai lembaga sertifikasi halal 
serta melakukan pemeriksaan/audit, penetapan 
fatwa, dan menerbitkan sertifikat halal. 

Dalam proses dan pelaksanaan sertifikasi halal, 
LPPOM MUI melakukan kerjasama dengan Badan 
Pengawasan Obat dan Makanan (Badan POM), 
Kementerian Agama, Kementerian Pertanian, 
Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian 
Perdagangan, Kementerian Perindustrian, 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta sejumlah 
perguruan Perguruan Tinggi di Indonesia antara lain 
Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas 
Muhammadiyah Dr. Hamka, Universitas Djuanda, 
UIN, Univeristas Wahid Hasyim Semarang, serta 
Universitas Muslimin Indonesia Makasar. 

Sedangkan kerjsama dengan lembaga telah 
terjalin dengan Badan Standarisasi Nasional (BSN), 
Kadin Indonesia Komite Timur Tengah, GS1 
Indonesia, dan Research in Motion (Blackberry). 
Khusus dengan Badan POM, sertifikat halal MUI 
merupakan persyaratan dalam pencantuman label 
halal pada kemasan untuk produk yang beredar di 
Indonesia. 

Kini, dalam usianya yang hampir 30 tahun, LPPOM 
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MUI menjadi Lembaga Sertifikasi Halal Pertama dan 
Terpercaya di Indonesia serta semakin menunjukkan 
eksistensinya sebagai lembaga sertifikasi halal yang 
kredibel, baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Pada Tahun 2017 dan 2018 LPPOM 
MUI memperoleh Sertifikat Akreditasi SNI ISO / IEC 
17025 : 2008 untuk Laboratorium Halal dan SNI ISO / 
IEC 17065 : 2012 dan DPLS 21 untuk Lembaga 
Sertifikasi Halal dari Komite Akreditasi Nasional 
(KAN). 

Sistem sertifikasi dan sistem jaminan halal yang 
dirancang serta diimplementasikan oleh LPPOM MUI 
telah pula diakui bahkan juga diadopsi oleh lembaga- 
lembaga sertifikasi halal luar negeri, yang kini 
mencapai 45 lembaga dari 26 negara. 26 

b. Urgensi Label Halal MUI 

Sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim 
untuk mengkonsumsi makanan, minuman dan 
barang-barang konsumsi lainnya yang halal. 
Mengingat konsekuensi yang tidak sembarangan jika 
yang dikonsumsi oleh muslim adalah barang yang 
statusnya tidak halal alias haram. 

Dan kita patut bergembira, bersyukur, dan 
mengapresiasi dengan hadirnya Lembaga Pengkajian 
Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama 
Indonesia atau yang disingkat LPPOM MUI. Peran 
lembaga dalam mengkaji, meneliti, menguji, dan 
kemudian mengeluarkan sertifikat halal sangat 
signifikan dan berarti dalam memudahkan dan 


26 . Lihatwww.halalmui.org 

muka | daftar isi 




Halaman 34 dari 44 


menjamin kehalalan suatu produk konsumsi bagi 
masyarakat indonesia yang notabene mayoritas 
muslim. 

Sehingga masyarakat luas bisa dengan tenang dan 
tanpa khawatir atau ragu bahwa makanan, 
minuman, atau produk yang dikonsumsinya itu halal. 
Terlebih di era milenial sekarang ini di mana banyak 
usaha-usaha kuliner atau restoran bernuansa asing 
yang menyajikan beraneka ragam hidangan sesuai 
negara asalnya berkembang pesat, di mana di negara 
asalnya produk-produk tersebut identik menyajikan 
hidangan non-halal. 

Nah, demi menarik dan meyakinkan 
konsumen bahwa restoran menyajikan menu-menu 
halal, maka restoran tersebut mengajukan 
permohonan sertifikasi halal kepada LPPOM MUI 
yang jika lolos uji maka dikeluarkan lah sertifikat 
berlabel halal yang menyatakan bahwa menu-menu 
di restoran tersebut telah lolos uji kehalalan. 

Tapi, jangan salah kaprah, bukan berarti label 
halal mui di sini menjadi acuan baku dalam menilai 
status halal-haram setiap produk, kalau ada label 
halal berarti halal, kalau tidak ada berarti haram, 
tidak demikian. 

kenapa? Karena makanan dan produk yang 
halal sangat banyak. Kemampuan dan aspek 
kebutuhan unutuk mengajukan sertifikasi halal juga 
berbeda-beda. Dan tidak semua produsen atau 
pelaku usaha kuliner bisa memenuhi kriteria uji yang 
disyaratkan oleh LPPOM MUI. 
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Contoh kasus, warung tegai atau WARTEG. 
Adakah warteg yang telah memiliki sertifikasi halal? 
Kalo pun di asumsikan ada, berapa banyak? Tetapi 
kenyataannya memang tidak ada warteg 
bersertifikasi halal, apakah ini berarti sajian di warteg 
haram? Kan tidak. Dan masih banyak lagi para pelaku 
usaha baik yang berskala besar atau kecil tapi tidak 
bersertifikasi halal namu demikian tidak berarti 
produk-produknya haram. 

c. Komite Halal Internasional 

LPPOM MUI bukan saja memiliki peran besar 
dalam praktik pengkajian produk-produk halal di 
level nasional, tapi juga memiliki peran di level 
internasional. Ya, LPPOM MUI lah yang menginisiasi 
terbentuknya World Holol Food Council (WHFC) atau 
Dewan Pangan Halal Dunia yang menjadi wadah 
berkumpulnya lembaga-lembaga pemberi sertifikasi 
halal di dunia yang berkantor pusat di gedung MUI 
Jakarta. 

WHFC sendiri didirikan pada tahun 1999 
bersamaan dengan agenda silaturahim beberapa 
tokoh dari berbagai negara di dunia yang fokus 
mengkaji kehalalan produk pangan dan sebagainya 
yang dilangsungkan di Hotel Hilton. Dan sekaligus 
terpilih lah Prof. Hj. Aisjah Girindra dari Indonesia 
sebagai Presiden WHFC, Dr. Mohamed Sadek dari 
USA sebagai Wakil Presiden, Ali Chawk dari Australia 
sebagai Sekretaris Umum, dan A. Al Chaman dari 
Belanda sebagai bendahara. 
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Adapun member atau anggota WHFC ini 
terdiri dari lembaga-lembaga sertifikasi halal pangan 
dari seluruh dunia, diantaranya : 

Perwakilan Asia : 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan 
dan Kosmetika (LPPOM MUI) - Indonesia 



Islamic Culture Center Kyushu (ICCKyu) - 
Jepang 

Jamiat Ulama e Maharashtra - India 




Taiwan Halal Integrity Development 
Association (THIDA) - Taiwan 



Japan Muslim Assocition (JMA) - Jepang 



Halal Certification Agency - Vietnam 



Korea Moslem Federation (KMF) - Korea 
Selatan 
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Halal Accreditation Council (Guarantee) 
Limited - Sri Lanka 


Halal Development Institute of the 
Phillipines, INC - Filipina 


Perwakilan Australia - New Zealand : 



Australian Federation Of Islamic Council 
(AFIC) 


Global Halal Trade Center (GHTC) 



Supreme Islamic Council of Halal 
Meat in Australia Inc. (SICHMA) 



The Islamic Co-ordinating Council of 
Victoria 



Western Australia Halal Authority 


Asia Pacific Halal Services New Zealand 
PTY 2011 LTD 
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© Al-Kauthar Halal Meat and Inspection (AL 
KAHMI) 



The Federation of Islamic Association of 
New Zealand (FIANZ) 



Australian Halal Development 
Accreditation (AHDAA) 


& 


Perwakilan Amerika : 



America Halal Foundation (AHF) 



Halal Food Council USA (HFC USA) 



Halal Transaction of Omaha - Amerika 
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The Islamic Food and Nutrition Council 
of America (IFANCA) 



Islamic Services of America (ISA) 



Federation of Muslim Association in 
Brazil (FAMBRAS) 



Islamic Dissemination Centre For Latin 
America (CDIAL) - Brazil 


COIALHALAL 



Halal Montreal Certification Authority - 
Kanada 



Islamic Food and Nutrition Council of 
Canada 



Islamic Inspection Services SIIL - Brazi 


Perwakilan Eropa : 
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Halal Certification Services (HCS) - Swiss 



Eurasia Halal Service Center 



Halal Food Council Of Europe (HFCE) 


iy ) Halal Control e.K. (EU) - Jerman 



Halal International Authority (HIA) - Italia 



Halal Institute of Spain 


411 ^ 


Halal Quality Control (HQC) - Belanda 



The Grand Mosgue of Paris - SFCVH 
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The Muslim Religious Union of Poland 


Total Quality Halal Correct Certification 
(TQHCC) - Belanda 



HALAAL 


The Muslim Food Board UK 




Halal Feed and Food Inspection Authority 
(HFFIA) - Belanda 



Halal Food Authority (HFA) - Inggris 



Islamic Foundation of Ireland 


Perwakilan Afrika : 

National Independent Halaal Trust (NIHT) 
Afrika Selatan 


Itulah ist atau daftar member atau anggota WHFC 
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yang terdiri dari banyak lembaga atau institusi dari 
seluruh benua yang ada di dunia yang mana salah 
satu perannya adalah sebagai lembaga resmi yang 
melakukan fungsi pengkajian, penelitian, dan 
penilaian setiap produk untuk kemudian diberikan 
sertifikat halal. 

Dengan demikian setiap muslim yang tinggal di 
negara-negara tersebut bisa merasa tenang dan 
nyaman setiap kali ingin mengkonsumsi atau 
menggunakan produk yang diperjual belikan di sana. 
Karena setiap produk yang memiliki label-label di 
atas bisa di jamin kehalalannya. 
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Pengantar 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wa bo'du, 

Salah satu hadits nabi yang sangat populer bahkan 
di kalangan awam adalah "semua bid'ah itu sesat". 
Dengan ungkapan dan sabda yang sudah sangat 
amat jelas itu, muncul satu problem bagi sebagian 
orang dengan adanya istilah bid'ah hasanah. 

Tidak mudah memang untuk memahamkan 
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apalagi sampai membuat menerima satu kontradiksi 
antara celaan nabi yang menyebut bahwa semua 
bid'ah itu sesat dengan pujian terhadap sebagian 
bid'ah yang disebut hosonah (baik). Bagaimana 
mungkin bisa berkumpul antara sesat dan baik. 

Kesulitan seperti itu semakin berat ketika banyak 
narasumber baik dalam bentuk bacaan maupun 
ceramah seakan-akan menutup mata terhadap 
realita bahwa terminologi bid'ah hasanah ini benar- 
benar ada. Padahal, meskipun tidak disebutkan 
secara eksplisit dalam teks syariah, akan tetapi istilah 
ini jelas bertebaran dalam kitab-kitab para ulama 
besar bahkan sejak masa awal sekali. Dan apa yang 
disebut sebagai kontradiksi tadi, pada hakikatnya 
adalah kontradiksi semu belaka. 

Akan tetapi entah karena kesengajaan atau alasan 
lain, informasi akan eksistensi istilah bid'ah hasanah 
dalam sekian banyak referensi para ulama ini seakan- 
akan ditutup-tutupi. Kalau sekedar tidak setuju 
dengan terminologi ini, tentu saja hal demikian 
adalah satu sikap wajar dalam dunia ilmiah. 

Namun kalau sampai pada sikap menutup-nutupi 
informasi ilmiah tentang banyak ulama yang 
menyebutkan bahkan membangun argumentasi atas 
terminologi tersebut, maka tentu saja sikap ini bukan 
saja bertentangan dengan sikap ilmiah, bahkan bisa 
jadi semacam ketidakjujuran akademis (untuk tidak 
mengatakan sebagai sebuah kebohongan). 

Sikap semacam itu juga bisa disebut sebagai 
sebuah pemaksaan. Yaitu membawa secara paksa 
permasalahan dzanniyah ke wilayah qath'iyyah. 
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Sebagaimana yang akan diuraikan dalam buku ini, 
mayoritas pembahasan bid'ah sebenarnya adalah 
perkara dzanniyah. Tidak ada satu pun dalil qath'i 
yang menyebutkan dengan tegas satu per satu 
bahwa amalan ini dan itu adalah bid'ah. 

Menyeret paksa perkara dzanni ke wilayah qath'i 
inilah salah satu problem yang sering terjadi di 
tengah umat. Dan itu menjadi salah satu faktor 
munculnya sekian konflik sosial yang sering kita 
saksikan atau barangkali malah kita alami. 

Sebab, melanggar perkara yang sudah qath'i jelas 
merupakan kemungkaran yang wajib untuk dilarang 
atau diingkari. Akan tetapi kasusnya menjadi berbeda 
jika pelanggaran tersebut terjadi pada hal-hal yang 
masih bersifat dzanni dan ijtihadi. Dalam perkara 
ijtihadi, para ulama mengatakan bahwa tidak ada 
pengingkaran di dalamnya. Karena pelakunya 
meyakini hal tersebut sebagai bukan pelanggaran. 

Dan tentu saja jika ada perkara ijtihadi yang 
terlanggar, kemudian perkara tersebut dipaksakan 
atau minimal dikesankan seolah-olah perkara yang 
sifatnya qath'i, maka pelanggaran terhadapnya akan 
dianggap sebagai dosa yang disepakati wajib 
diingkari hingga diperangi. Dan dari sinilah konflik 
sosial bermula. 

Oleh karena itulah, buku ini hadir untuk sedikit 
menjelaskan bahwa persoalan bid'ah, sebagian 
besarnya adalah persoalan ijtihadi. Dan khusus 
persoalan terminologi bid'ah hasanah, sebenarnya 
tidak lebih dari perdebatan istilah saja. Karena pada 
hakikatnya, semua ulama baik yang pro maupun 
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kontra dengan bid'ah hasanah, mereka semua 
adalah para pejuang di dalam memerangi bid'ah. 

Dengan demikian, kalau hanya memperdebatkan 
istilah bid'ah hasanah saja, pada dasarnya akan 
menjadi perdebatan berkelanjutan yang sama sekali 
kurang produktif. Akan ada banyak hal terulang 
dalam perdebatan semacam itu. Dari makna kullu 
secara bahasa dan logika, hingga contoh-contoh 
penyebutan sekian perbuatan dan amalan baru yang 
dilakukan oleh shahabat tanpa petunjuk Rasulullah 
shollallohu 'alaihi wa sollom sebelumnya. 

Meski demikian, bukan berarti buku ini nanti sama 
sekali tidak menyajikan perdebatan-perdebatan 
tersebut. Justru dalam rangka memperlihatkan 
betapa kokohnya argumentasi yang dibangun para 
ulama untuk melandasi istilah bid'ah hasanah inilah 
buku ini ditulis. Dan tentu saja, mau tidak mau 
perdebatan tersebut sebagiannya akan tersajikan 
dalam buku ini. 

Namun semangat buku ini sebenarnya bukan pada 
pembelaan istilah bid'ah hasanah. Argumentasi para 
ulama sudah terlalu kokoh untuk mendapatkan 
tambahan pembelaan dari buku ini. Fokus buku ini 
sebenarnya adalah pada penyadaran bahwa 
persoalan bid'ah adalah persoalan ijtihadi yang 
rumit. 

Menyimpulkan bahwa satu amalan tertentu 
adalah bid'ah atau bukan bid'ah tidaklah 
sesederhana; tidak ada contoh dan perintahnya, 
tidak ada larangannya, ada dalil umumnya, atau 
kalau saja perkara itu baik pasti kaum salaf sudah 
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mendahuluinya. Tidak sesimpel itu. 

Tidak ada perangkat aplikatif yang bisa dengan 
mudah dipakai orang awam untuk mendeteksi 
sebuah perkara baru sebagai bid'ah atau bukan 
bid'ah. Satu-satunya langkah yang bisa dilakukan 
oleh orang awam adalah hanya mengamalkan hasil 
kesimpulan para ulama yang biasa kita kenal sebagai 
fatwa itu. 

Kalau saja sebuah bid'ah sudah bisa dengan 
mudah dideteksi hanya dengan prinsip-prinsip 
simpel tadi, maka tentu saja para ulama sekaliber 
Imam Syatibi misalnya tidak perlu berlelah-lelah 
menjelaskan persoalan ini dalam satu kitab tersendiri 
bernama Al l'thlsham. 

Begitu juga para ulama ushul fiqih kita juga tidak 
perlu mendiskusikan panjang lebar satu dalil 
bernama maslahah mursalah yang memang dipakai 
untuk menghukumi sesuatu yang tidak jelas apakah 
direstui syariat atau tidak. Karena memang syariat 
tidak memerintahkan, akan tetapi juga tidak 
melarang. 

Demikian juga kurang lebihnya yang terjadi pada 
diskusi mereka seputar dalil istihsan. Intinya, ini 
semua adalah perangkat ijtihad untuk meneliti 
apakah sebuah perkara baru tertentu, terlarang atau 
tidak dalam Islam. Dan hanya mereka para 
mujtahidlah yang memiliki sekaligus bisa 
mengoperasikan perangkat-perangkat ini. 

Barangkali ada yang sedikit kritis menyanggah 
bahwa pembahasan maslahah mursalah ataupun 
istihsan sama sekali tidak terkait dengan bid'ah. 
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Karena bid'ah hanya ada pada hal-hal yang sifatnya 
ibadah ritual. Maka kritik ini sendiri sudah 
menunjukkan pengakuan bahwa sebenarnya, apa 
yang dianggap sebagai 'semua bid'ah' dalam hadits, 
tidak benar-benar bermakna 'semua'. Masih ada 
pengecualian. Di titik ini saja sebenarnya kita sudah 
menemukan persamaan atau pertemuan antara 
pihak pro dan kontra bid'ah hasanah. 

Maka buku ini hanya ingin menunjukkan bahwa 
jika benar semua bid'ah itu sesat, maka tidak 
mungkin ada pengecualian untukyang bukan ibadah. 
Jika benar semua bid'ah itu sesat, maka tidak 
mungkin sejak masa shahabat muncul istilah bid'ah 
dalam konteks pujian dan positif. Jika benar semua 
bid'ah itu sesat, tidak mungkin sesama kontra bid'ah 
hasanah saling menuding bid'ah di antara mereka. 

Intinya, buku kecil ini hanya ingin mengajak para 
pembaca untuk minimal menerima bid'ah hasanah 
sebagai sebuah terminologi akademis yang benar- 
benar eksis dalam kitab-kitab para ulama. Terlepas 
setuju atau tidak setuju dengan terminologi tersebut, 
dia benar-benar ada, banyak yang membela, dan 
memiliki argumentasi yang tak bisa dipandang 
sebelah mata. 

Dan bagi yang tidak setuju, buku ini ingin juga 
mengajak mereka membuka mata bahwa jika pun 
kita terima bahwa semua bid'ah itu sesat dan tidak 
ada sama sekali bid'ah hasanah, itu belum benar- 
benar menyelesaikan persoalan. Buktinya, seperti 
yang bisa dibaca nanti, ada persoalan baru yang 
masuk ranah ritual ibadah tertentu tapi dalam 
internal pihak kontra atau anti bid'ah hasanah 
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sendiri, ada yang menilainya sebagai bid'ah, dan ada 
juga yang menilainya bukan bid'ah. Barangkali yang 
menyebutnya sebagai bid'ah bisa dengan mudah 
berargumentasi bahwa hal tersebut memang hal 
baru yang tidak dikenal di masa nabi atau pun 
shahabat. 

Akan tetapi pihak anti bid'ah hasanah yang tidak 
menilainya sebagai bid'ah itu alasannya apa ? 
Bukankah sudah menjadi logika mereka bahwa setiap 
yang muhdats (baru) itu adalah bid'ah ? Atau karena 
hal tersebut tidak bertentangan dengan syariah ? 
Berarti ada hal baru dalam ibadah yang masih 
mungkin untuk dibolehkan ? Nah bagaimana untuk 
membedakan hal baru yang boleh dan hal baru yang 
tidak boleh itu ? Atau barangkali mereka mau 
menerima konsep bid'ah hasanah untuk hal baru 
yang dibolehkan itu ? Barangkali. 

Terakhir, buku Jika Benar Semua Bid'ah itu Sesat 
yang ada di hadapan pembaca ini masih jauh dari 
sempurna. Penulis berharap di antara pembaca ada 
yang berkenan memberikan masukan tambahan 
bahkan juga koreksi untuk menambal kekurangan- 
kekurangan yang ada. Selamat membaca. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah atas 
Kanjeng Nabi Muhammad, keluarganya, 
shahabatnya, dan para pengikutnya yang setia 
hingga akhir zaman. 

Jakarta, 21 Desember 2018 
Sutomo Abu Nashr 
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A. Bukan Untuk Membela Bid’ab 


Salah satu kesan yang sering dibangun dan 
disematkan kepada para penganut bid'ah hasanah 
adalah bahwa mereka membela bid'ah, menghidup- 
hidupkan bid'ah dan korban yang sudah terjerambab 
dalam kubangan bid'ah. 

Dengan kesan semacam ini, selain berhasil 
membunuh karakter para penganutnya juga 
sekaligus menegatifkan atau minimal memburamkan 
nilai positif dalam terma bid'ah hasanah. Banyak 
yang kemudian merasa alergi dengan terma ini. 
Seolah-olah istilah yang diijtihadkan para ulama ini 
menjadi istilah yang harus disingkirkan. 

Oleh karena itulah, dalam rangka membersihkan 
kesan negatif yang melekat dalam terma bid'ah 
hasanah ini dari pemahaman sebagian orang, kita 
perlu mengetahui bagaimana sikap para ulama 
pendukung bid'ah hasanah terhadap bid'ah secara 
umum ? Apakah mereka membela secara membabi 
buta atau sebagian orang tadi itu saja yang gagal 
paham terhadap konsep bid'ah itu sendiri ? 

1. Imam Syafi’i 

Barangkali yang secara tegas membagi bid'ah 
secara ilmiah menjadi dua untuk pertama kali adalah 
Imam As Syafi'i rahimahullah. Dan salah satu di 
antara dua bagian itu memang menyebutkan bid'ah 
hasanah atau mamduhah. 
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Pembagian yang dilakukan oleh Imam besar 
pendiri madzhab yang dianut oleh mayoritas kaum 
muslimin Indonesia ini bisa dilihat dalam buku 
Hilyatul Auliya nya Abu Nuaim, atau Manaqibnya Al 
Baihaqi, Fathul Barinya Ibnu Hajar dan referensi 
lainnya. 

Apakah sekelas Imam Syafi'i yang menyebutkan 
adanya bid'ah hasanah itu kita sebut sebagai 
pembela Bid'ah ? Apakah kaum muslimin yang 
mengikuti dan menyepakati terminologi ini juga 
otomatis disebut sebagai ahli bid'ah ? 

a. Nashir as Sunnah 

Maka barangkali kita perlu mendalami sirah 
kehidupan beliau. Bagi yang sudah mengenalnya, 
maka sangat populer bahwa Imam Syafi'i disebut 
sebagai nasirussunnah. Beliaulah yang mematahkan 
argumentasi para penolak sunnah di zamannya. 
Beliau jugalah yang menyusun kitab Ar Risalah yang 
merupakan embrio kitab-kitab ulum al hadits. 

b. Penolak Istihsan 

Dan terkait perkara-perkara baru yang tidak ada 
landasan syar'inya, beliau adalah ulama yang dengan 
tegas mengatakan, "Siapa yang beristihsan 
(menganggap baik hal baru) maka dia telah 
menandingi syariat". Bahkan beliau menuliskan judul 
dalam kitabnya Al Umm berjudul Ibthal Al Istihsan 
(mematahkan argumentasi istihsan). 

Maka bagaimana mungkin kita akan meragukan 
kecintaan beliau terhadap sunnah dan pertentangan 
beliau terhadap bid'ah hanya karena beliau 
menggagas terminologi bid'ah hasanah ? Mungkin 
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memang tidak ada yang meragukan. Karena 
sasarannya adalah Imam besar sekaliber Imam As 
Syafi'i. 

Akan tetapi jika yang mengucapkan termonologi 
itu hanyalah pengikut Imam As Syafi'i, betapa banyak 
kritik, baik yang ilmiah hingga yang hanya bernuansa 
nyinyir dan buily ditujukan kepada para penganut 
bid'ah hasanah yang sekedar mengikut Imam Syafi'i 
ini ? Bukankah sikap kritik kepada pengikutnya juga 
sama saja artinya menunjukkan kritik itu kepada 
penggagasnya ? 

2. Imam Nawawi 

Salah satu muhaqqiq dalam madzhab syafi'i ini 
juga sama sebagaimana sang Imam pendiri. Bahwa 
bid'ah tidak satu macam. Bid'ah ada yang sesat dan 
juga ada yang baik. Bahkan beliau juga menyebutkan 
adanya pembagian yang lebih detail menjadi lima 
sesuai jumlah hukum taklif i yang lima itu. Bid'ah 
memang bisa haram dan ada yang makruh, namun 
bisa juga dihukumi boleh bahkan sunnah hingga 
wajib. 

a. Klasifikasi Detail 

Dalam pembagian ini, bid'ah tidak hanya dilihat 
dari perspektif perkara baru yang tidak ada 
contohnya. Akan tetapi ada banyak perspektif yang 
menyertainya. Ada perspektif kebahasaan, 
perspektif kemaslahatan, perspektif adanya dalil 
umum yang menaunginya, dan lain sebagainya. 
Semua perspekstif inilah yang digunakan untuk 
menguji secara ilmiah tentang hukum bid'ah. Dan 
kesimpulannya bisa jadi haram, makruh, mubah, 
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sunnah, atau malah wajib. 

Ini semua adalah konsekuensi ilmiah. Penyebutan 
bid'ah yang tidak saja hasanah, dengan tambahan 
ada yang sunnah atau bahkan wajib tidak 
menunjukkan bahwa beliau pembela bid'ah. 

b. Vonis & Interaksi Dengan Pelaku Bid’ah 

Dalam pembahasan tentang shalat jamaah dari 
kitab Al Majmu' karya beliau. Kita mendapati ada 
satu pasal yang membahas tentang status imam 
shalat yang berasal dari pelaku bid'ah. Pembahasan 
ini disajikan dalam konteks apakah mereka sah 
menjadi imam atau tidak. 

Dari pembahasan ini saja kita bisa melihat bahwa 
beliau sangat berhati-hati dengan para pelaku bid'ah. 
Tentu beliau juga sangat hati-hati dengan bid'ah itu 
sendiri. Makanya, walaupun sebagian ulama 
syafi'iyyah menyatakan kesunnahan ritual nishfu 
sya'ban, beliau dengan tegas menyatakan bid'ah. 

Apakah sampai disini kita masih punya kesan 
negatif terhadap terma bid'ah hasanah dan para 
ulamanya ? Kalau tidak ada, maka demikian juga 
seharusnya kepada para pengikutnya. 

3. Para Ulama Lain 

Tentu saja ada sekian banyak ulama yang bisa 
disebutkan. Bahkan kalau mau dibandingkan secara 
kuantitas, barangkali jumlah mereka jauh lebih 
banyak daripada jumlah para penolak atau pihak 
kontra bid'ah hasanah. 

Akan tetapi sekedar menyebutkan contoh, Imam 
As Syafi'i dan Imam Nawawi sebenarnya sudah amat 
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lebih dari cukup. Kalaupun masih kurang 
meyakinkan, maka ada sekian contoh lagi yang bisa 
disebutkan. 

a. Ahlul Hadits 

Dari kalangan ahlul hadits ada para ulama seperti 
Al Hafidz Abu Syamah, Al Hafidz Ibnu Hajar, Al Hafidz 
As Suyuthi, dan lain sebagainya. Bahkan Abu Syamah 
dan As Suyuthi dikenal memiliki kitab khusus terkait 
tercelanya bid'ah. 

b. Abu Syamah 

Al Bolts Al Hosls fl inkor Al Blda' don Howadls (Al 
Baits Al Hasis tentang Pengingkaran terhadap bid'ah 
dan segala perkara baru) adalah karya Abu Syamah. 
Beliau mengatakan dalam kitab ini terkait maulid 
nabi, 

...bJLoj ^ Cy°3 

"Dan termasuk kreasi (bid'ah) terbaik yang 
dilakukan di zaman ini..." 

c. As Suyuthi 

Begitu juga Imam Suyuthi memiliki satu kitab 
dengan judul Al Amru bil ittiba' wannahyu 'an ibtida' 
(Perintah berittiba' dan larangan beramal bid'ah). 

Dengan contoh-contoh ulama seperti yang sudah 
disebutkan, apakah masih juga belum hilang kesan 
negatif dalam terminologi bid'ah hasanah dan 
pengikutnya ? Bid'ah hasanah tidaklah lebih dari 
sebuah terminologi akademis yang bertujuan untuk 
mempermudah klasifikasi saja. Dan sama sekali 
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bukan bertujuan untuk membela sebuah amalan 
baru yang jelas-jelas bid'ah. 

□ 


muka 
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B. Hanya Perdebatan istilah 


Sebagaimana sudah disebutkan sepintas dalam 
pengantar buku ini, pada hakikatnya, perdebatan 
antara pihakyang pro dan kontra dengan terminologi 
bid'ah hasanah adalah perdebatan dalam istilah saja. 
Pihak kontra bid'ah hasanah melihat bahwa istilah 
bid'ah dalam maknanya secara syar'i sudah sangat 
cukup untuk mewadahi segala bentuk hal baru dalam 
agama ini. 

Dan sebenarnya pihak yang pro bid'ah hasanah 
pun, secara umum sangat menolak adanya bid'ah. 
Ketika ada kata bid'ah yang diungkapkan atau ditulis 
secara mutlak, maka maknanya adalah bid'ah yang 
tercela. Hal ini bisa dengan mudah dipahami sesuai 
dengan konteksnya. Misalnya dalam frasa pelaku 
bid'ah atau dalam bahasa arab disebut dengan 
shahib al bid'ah atau mubtadi'. Atau kalau dalam 
hadits nabi disebutkan, "jauhilah oleh kalian perkara- 
perkara muhdats". Walaupun kadang sebagai 
penegasan, bid'ah yang terlarang ini sering pula 
disandingkan dengan kata mungkarah misalnya. 

Sebaliknya, pihak yang anti bid'ah hasanah 
terkadang bisa kita temukan mereka tidak menolak 
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setiap perkara yang jelas-jelas baru. Bahkan dengan 
tegas disebutkan bahwa perkara bid'ah tersebut 
hukumnya boleh. Atau walaupun bid'ah, akan tetapi 
pelakunya mendapatkan pahala. Dan sejumlah 
redaksi lain yang menunjukkan bahwa tidak semua 
hal baru, meskipun itu dalam ibadah, mereka vonis 
sebagai bid'ah. Contoh-contoh untuk kasus kedua ini 
akan dibahas secara khusus dalam pembahasan 
berikutnya. 

Jika demikian, maka sebenarnya bisa kita 
simpulkan bahwa perdebatan seputar bid'ah 
hasanah tidaklah lebih hanya sebuah perdebatan 
istilah belaka. 

Misalnya terkait pembukuan Al Qur'an, semua 
sepakat bahwa hal tersebut sama sekali tidak dikenal 
di masa nabi dan tidak ada perintahnya. Walaupun 
sempat diawali dengan pro kontra terlebih dahulu, 
akan tetapi toh akhirnya Al Qur'an benar-benar 
dibukukan. Dan itu semua ulama dan umat 
menyepakatinya. Sebagian pihak menyebut itu 
sebagai bid'ah yang wajib, dan sebagian yang lain 
tidak sepakat dengan istilah itu. Tapi semuanya 
sepakat tentang pembukuannya. Beda istilah saja. 

1. Syaikh Muhammad Abdullah Darraz 

Salah satu ulama yang menegaskan bahwa 
perbedaan kedua kelompok tadi hanya sebagai 
perbedaan nama atau istilah saja adalah seorang 
azhari berkebangsaan Mesir bernama Syaikh 
Muhammad Abdullah Darraz. 

Dalam salah satu bukunya berjudul Al Mizan Balna 
As Sunnah wal Bid'ah yang ditahqiq oleh Ahmad 
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Mushtahafa Fadhliyah, Syaikh Darraz mengatakan, 

(J j' ^ ISj 

3! AcJuJl 

l_ 9 ^ 3 ~ 3 _& LojI^ cAj^I3 ^3^63.0 

"Jika sudah Anda pahami hal ini (perbedaan 
klasifikasi bid'ah), maka teranglah bahwa 

perbedaan dua kelompok dalam mencela bid'ah 
baik secara mutlak maupun dengan perincian, 
bukanlah merupakan perbedaan hakiki dalam satu 
tema. Perbedaan tidak lebih dari sekedar 
perbedaan nama saja" (Darraz, Al Mizan, hal. 46) 

Kemudian Syaikh Darraz mengomentari kritik 
Imam Syathibi terhadap Imam Al Qarafi sebagai 
sesama penganut madzhab maliki. Imam Syathibi 
mengkritik Imam Al Qarafi yang katanya hanya 
mengikuti saja gurunya yaitu Al Izz ibn Abdissalam 
dalam pembagian bid'ah tanpa mendalami terlebih 
dahulu maksud-maksud pembagian tersebut. 

Syaikh Darraz mengomentari bahwa kritik 
tersebut sebenarnya tidak perlu. Sebab sama sekali 
tidak ada gunanya memperdebatkan sebuah nama 
kalau kesimpulan hukumnya juga sama saja. Apalagi 
Al Izz ibn Abdissalam dan Al Qarafi bukanlah orang 
pertama yang mengklasifikasi bid'ah tersebut. 
Mereka berdua sudah didahului oleh Imam As Syafi'i 
jauh sebelum itu. 

2. Perbedaan Pendukung Bid’ah Hasanah 
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Salah satu penguat bahwa perbedaan dua 
kelompok tadi hanyalah perbedaan nama atau istilah 
adalah adanya perbedaan internal di dalam masing- 
masing dua kelompok tersebut. 

Dalam internal pendukung bid'ah hasanah 
misalnya, ternyata dalam aplikasi konsep bid'ah yang 
sudah mereka klasifikasikan, terdapat banyak sekali 
contoh perbedaan. 

a. Al Ghazali dan An Nawawi 

Imam An Nawawi dan Imam Ghazali misalnya. 
Keduanya adalah pendukung konsep klasifikasi global 
bid'ah menjadi terpuji dan tercela. Hasanah dan 
Dhalalah. Bahkan juga mendukung klasifikasi detail 
menjadi lima hukum taklif i yang kita kenal. Ternyata 
kesepakatan yang ada dalam konsep bid'ah ini sama 
sekali tidak bisa menjamin kesamaan dalam 
aplikasinya. 

Dalam kasus ritual nishfu sya'ban misalnya kita 
dapati Imam Ghazali dalam Ihya Ulumiddin termasuk 
yang mendukungnya. Akan tetapi dengan tegas 
Imam Nawawi melalui Al Majmu' mengkritik ritual 
tersebut dan tanpa ragu-ragu menyebut ritual itu 
sebagai bid'ah. 

b. Ibnu Shalah dan Al-lzz ibn Abdissalam 

Contoh kedua adalah antara dua ulama syafi'iyyah 
yang lain. Dua ulama yang lahir di tahun yang sama 
dan berasal dari kota yang sama ini pernah terlibat 
polemik seputar bid'ah yang cukup menarik. 

Barangkali kaum muslimin di Indonesia banyak 
yang tidak asing dengan ritual bernama shalat 
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raghaib. Shalat yang terdiri dari dua belas rakaat ini 
divonis sebagai bid'ah oleh ulama besar pakar 
maqashid Izzudin ibn Abdissalam. 

Namun seorang ulama Syafiyyah yang lain yaitu Al 
Hafidz Ibnu Shalah tidak sepakat dengan vonis 
tersebut. Beliau sebagaimana Imam Ghazali 
termasuk yang mendukung adanya shalat raghaib. 
Polemik ini terekam dalam sebuah karya berjudul 
Musajalah llmiyah haula shalat ar Raghaib Al 
Mubtada'ah. 

3. Perbedaan Kontra Bid’ah Hasanah 

Sebagaimana dalam internal pihak pro bid'ah 
hasanah terjadi perbedaan, maka dalam internal 
pihak yang kontra pun juga terjadi hal yang sama. 

Kalau dalam pihak yang mendukung terminologi 
bid'ah hasanah sudah disebutkan contoh dari para 
ulama terdahulu. Maka untuk contoh dari pihak yang 
anti bid'ah hasanah ini akan disebutkan beberapa 
ulama kontemporer. 

Kita tentu sangat kenal dengan Syaikh ibn Baz, 
Syaikh Utsaimin, Syaikh Albani. Dalam sejumlah 
fatwa-fatwanya, mereka bertiga memiliki 
perbedaan-perbedaan yang memang umum terjadi 
di kalangan para ulama. Bahkan Sa'd ibn Abdillah Al 
Buraik sampai mengumpulkan atau mengoleksi 
perbedaan-perbedaan tersebut dalam sebuah buku 
berjudul Al Ijaz fl ba'dhi ma ikhtalafa fihl Albani wa 
Ibnu 'Utsaimin wa ibn Baz. 

Dalam pembahasan seputar bid'ah, perbedaan 
tersebut juga bisa kita dapati. 
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Dalam kasus penggunaan biji tasbih misalnya, 
kalau kita melihat fatwa Syaikh Albani, maka beliau 
termasuk yang menganggapnya sebagai bicTah. 
Sedangkan dalam pandangan Syaikh ibn Baz maupun 
Syaikh Utsaimin, biji tasbih bukanlah perkara bid'ah. 

Syaikh Abdul I la h Al 'Arfaj malah mengoleksi dalam 
sebuah tabel perbedaan tentang vonis bid'ah antara 
tiga ulama tersebut ditambah dengan beberapa 
ulama yang lain dalam beberapa halaman buku 
beliau yang berjudul Mafhum Al-Bid'ah. 

4. Perdebatan Sebenarnya 

Kalau kita cermati perbedaan-perbedaan dalam 
internal masing-masing pihak yang pro maupun yang 
kontra bid'ah hasanah, maka inti masalah 
sebenarnya bukanlah pada istilah bid'ah hasanah 
tersebut. 

Inti masalahnya terdapat dalam betapa rumitnya 
kaidah seputar bid'ah. Menentukan sebuah amalan 
baru sebagai bid'ah atau bukan bid'ah bukanlah 
persoalan remeh temeh yang bisa dilakukan oleh 
orang awam. Bahkan seorang pembelajar spesialis 
syariah sekalipun, juga belum tentu layak untuk 
benar-benar bisa menyimpulkan vonis bid'ah. 

Tentu ini juga bermakna bahwa menentukan 
bahwa perbuatan baru tertentu adalah bukan bid'ah 
juga bukan persoalan ringan. Keduanya benar-benar 
membutuhkan perangkat yang tidak mudah untuk 
dikuasai. Maka akan sangat bijakjika para awam lebih 
memilih untuk diam menyerahkan kesimpulan 
tersebut kepada para ahlinya. Jika hasilnya ternyata 
ada perbedaan, kita boleh memilih salah satu yang 
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paling nyaman dan menenangkan di hati kita. Tanpa 
harus menuding pihak lain sebagai musuh sunnah 
atau pelabelan yang lain. 

Perdebatan sebenarnya hanyalah perdebatan 
ushuli yang arenanya hanya bisa dimasuki oleh 
mereka yang benar-benar telah menguasai berbagai 
perangkat ushul f i q i h. Perdebatan itu bisa jadi hanya 
akan menjadi belantara luas yang membuat mereka 
yang tak sedikitpun memahami persoalan akan 
tersesat dan tak mampu menemukan jalan kecuali 
jika memasrahkan saja kepada para ahlinya. 

Perdebatan itu terjadi pada wilayah validitas 
riwayat sebuah hadits. Jika haditsnya valid, maka 
sebuah amalan menemukan landasannya. Tapi jika 
haditsnya tidak valid, maka amalan tersebut jelas tak 
memiliki sandarannya. Itu jelas merupakan amalan 
baru. Akan tetapi realitanya, banyak sekali riwayat- 
riwayat hadits yang masih diperdebatkan 
validitasnya. 

Perdebatan itu juga terjadi pada pemahaman 
terhadap riwayat. Apakah sebuah hadits tertentu 
yang sifatnya general benar-benar mampu untuk 
menampung semua hal baru walaupun belum 
pernah dikenal sebelumnya ? Apa syaratnya agar hal 
baru itu bisa ditampung dalam keumuman sebuah 
dalil ? dan lain sebagainya. 

Perdebatan juga terjadi pada hal-hal yang syariat 
sama sekali tidak pernah memerintahkan namun 
juga tidak ada dalil yang bisa dijadikan sebagai 
landasan pelarangan. Padahal hal tersebut 
merupakan kebaikan dan kemaslahatan. Apakah 
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kebaikan dan kemaslahatan itu tidak boleh dilakukan 
karena tidak ada dalilnya ? 

Maka dalam ushul fiqih kita akan membaca betapa 
rumitnya para ulama kita memperdebatkan 
maslahah mursalah. Begitu juga para ulama 
mendiskusikan dengan cukup panas teori bernama 
istihsan. Sebagian ulama menerimanya. Akan tetapi 
ada juga yang bukan saja menolak bahkan melabeli 
para pelaku istihsan sebagai orang yang berani 
membuat atau menandingi syariat. 

Inilah perdebatan sebenarnya. Dan bukan masalah 
ada atau tidak ada bid'ah hasanah. 
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C. Bid ah Tapi Boleh 


Realita lain yang bisa dijadikan penguat bahwa 
secara makna, bid'ah hasanah sebenarnya tidaklah 
sepenuhnya ditolak. Buktinya adalah adanya sekian 
jumlah amalan baru yang oleh para penolak atau 
pihak anti bid'ah hasanah malah tetap diamalkan 
atau minimal diperbolehkan. Bahkan ada yang secara 
tegas disebut sebagai bid'ah, akan tetapi malah 
dimungkinkan oleh mereka untuk mendapatkan 
pahala bagi para pelakunya. 

1. Bid’ah Yang Berpahala 

Kesimpulan ini bisa kita lihat dalam ungkapan Ibnu 
Taimiyah pada saat mengomentari bid'ah maulid 
nabi. Dan karena ungkapan inilah sebagian 
pendukung maulid nabi menganggap bahwa ibnu 
Taimiyah termasuk yang membolehkan. 

Padahal kalau dibaca secara utuh, Ibnu Taimiyah 
tetap berkeyakinan bahwa maulid nabi adalah 
bid'ah. Meski demikian, menurut beliau para 
pelakunya masih tetap ada kemungkinan untuk 
mendapatkan pahala. 

Dalam lqthidha As Shirat Al Mustaqim, beliau 
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mengatakan, 

"mengagungkan kelahiran nabi dan 
menjadikannya sebagai perayaan , kadang 
dilakukan oleh sebagian orang. Dan bagi para 
pengamalnya itu ada pahala yang besar karena 
niat mereka yang baik" (Ibnu Taimiyah, Al lqthidha, 
2/126) 

Barangkali kesimpulan seperti ini beliau ambil 
berdasarkan kaidah bahwa segala amal itu 
tergantung niatnya. Hal ini seperti yang bisa kita 
pahami dari kalimat berikut dari Al lqthidha, 

"Siapa yang memiliki niat baik , akan memperoleh 
pahala atas niat tersebut. Meskipun perbuatan 
yang dia lakukan bukan termasuk amalan yang 
disyariatkan. Karena dia sama sekali tidak 
menyengaja untuk menyelisihi syariat" (Ibnu 
Taimiyah, Al lqthidha, 2/251) 

Tentu saja ungkapan yang bersifat umum ini, 
logikanya bisa diberlakukan untuk berbagai kasus 
bid'ah yang lain juga. Tidak terbatas pada kasus 
maulid nabi saja. 

Selain faidah ini, apa yang disampaikan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah ini, juga bisa kita ambil faidah 
dari sisi bahwa beliau tidak melakukan pengingkaran 
secara keras terhadap suatu amalan yang beliau 
yakini sebagai bid'ah. 

Barangkali, selain karena persoalan bid'ah 
merupakan persoalan khilafiyah yang ada banyak 
ulama berbeda perspektif dalam menyimpulkannya, 
juga karena adanya niat baik yang ada pada diri 
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pelakunya. 

2. Bid’ah Tapi Boleh 

Dalam kitabnya yang lain, yaitu himpunan fatwa- 
fatwanya yang berjilid-jilid itu, beliau mengomentari 
kasus penggabungan atau kombinasi beberapa 
ragam redaksi doa iftitah sebagai kombinasi yang 
lemah. 

Seperti kita ketahui, Rasulullah tidak hanya 
mengajarkan satu redaksi doa iftitah. Ada dua doa 
iftitah yang populer di tengah kaum muslimin 
indonesia. Uniknya, dua redaksi yang berbeda itu 
kadang dijadikan sebagai salah satu indikator afiliasi 
pembacanya. Kalau yang berasal dari latar belakang 
NU, maka terbiasa (atau hanya mau ?) membaca 
Allohu Akbar Kabiiro. Kalau dari Muhammadiyah 
terbiasa (atau hanya mau ?) membaca Allahumma 
Ba'id Baini. Padahal selain dua redaksi ini, Rasulullah 
juga mengajarkan redaksi-redaksi lain yang cukup 
beragam. Tapi begitulah realitas kaum muslimin kita. 
Semoga saja ini hanya relaita masa lalu belaka. 

Dari banyak redaksi itu, ada sebagian ulama yang 
mengkombinasikan dua redaksi dalam satu shalat. 
Nah, erkait kombinasi ini Ibnu Taimiyah mengatakan, 

c_9 (_jj 4Jl um ^ ^O ^ I (j 

dU S Jjjj ^oJ 4_tl I I O ^3 . (D I 

(j| Ojlj' J^ijj jts 

(Jj 4Jl^j (j-ujJ Lo^Joj 4JlC- (jyjlj jly^l 0^ 
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"kombinasi redaksi semacam ini adalah lemah. 
Karena ini bukan sunnah bahkan bertentangan 
dengan sunnah. Nabi tidak pernah membaca 
keseluruhannya secara bersama. Tetapi beliau 
membaca satu redaksi di satu waktu dan membaca 
redaksi yang lain di waktu yang lain lagi. Meski dua 
redaksi tersebut bersumber dari nabi j tetapi 
mengumpulkannya bukanlah sunnah bahkan bid'ah 
walaupun diperbolehkan" (Ibnu Ta i m iya h, Majmu 
Fatawa, hal. 243 juz 24). 
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D. Argumentasi Bidah Hasanah 


Ada sekian argumentasi yang bisa disebutkan 
untuk menguatkan terminologi bid'ah hasanah ini. 
Walaupun sebenarnya penyebutan ini hanya sekedar 
melanjutkan atau tepatnya menukilkan diskusi yang 
sudah dilakukan oleh para ulama seputartema ini. 


Dan kita sebagai orang awam sebenarnya hanya 
sebagai pembaca yang kemudian boleh untuk 
memutuskan mana yang sekiranya paling 
menenangkan hati. 


1. Bid’ah Hasanah Adalah Pengecualian 


Imam An Nawawi dalam syarah sahih muslim kitab 
Al Jum'ah menjelaskan bahwa hadits nabi yang 
mengatakan bahwa semua bid'ah adalah sesat 
merupakan hadits umum yang mengandung 
pengecualian. Beliau mengatakan, 


^tc- Uii AiJu (U-Ajj AjLli 411! 4j^9 

£JJI iUJIE oljJJlJ 


"Sabda beliau (semua bid'ah itu sesat) adalah 
hadits umum yang makhsus (mengandung 
pengecualian). Maksud hadits ini adalah sebagian 
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besar bid'ah." (An Nawawi, Syarah Sahih Muslim, 

hal. 154 juz 6) 

Dan ada hadits lain yang merupakan penguat akan 
pengecualian ini. Dan dalam realitanya kita 
menyaksikan sendiri seperti dalam pembahasan- 
pembahasan sebelumnya bahwa ternyata ada sekian 
amalan baru yang disepakati pengamalannya. 
Terlepas disepakati sebagai bid'ah hasanah maupun 
sebagai konsep yang lain oleh mereka yang menolak 
terminologi bid'ah hasanah. 

2. Sebaik-Baik Bid’ah 

Ini adalah ungkapan umar ketika menyifati shalat 
tarawih berjamaah dengan satu imam dan 
dilaksanakan secara terus menerus. 

Dan Ibnu Hajar Al Asqalani juga menyebutkan 
bahwa selain umar, putra beliau yang bernama 
Abdul la h juga pernah mengatakan yang sama untuk 
kasus shalat dhuha secara berjamaah. 

Dari ungkapan para shahabat besar inilah 
terminologi bid'ah hasanah yang digagas oleh Imam 
As Syafi'i menemukan landasannya. 

3. Ritual Shahabat Tanpa Petunjuk Nabi 

Salah satu di antara sekian ritual shahabat yang 
sama sekali tidak diajarkan nabi adalah apa yang 
pernah terjadi pada seorang laki-laki yang tiba-tiba 
menambahkan bacaan dzikir pada saat i'tidal yang 
membuat rasul merasa terganggu dan setelah salam 
beliau bertanya siapa yang membacanya. Setelah 
yang membaca mengakuinya, Rasulullah malah 
begitu senang dan mengabarkan kabar gembira 
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tentang banyaknya malaikat. 

Imam Ibnu Hajar dalam Syarah Sahih Bukhari 
kemudian mengambil semacam faidah kesimpulan 
penting dari peristiwa tersebut. Kata beliau, 

j loJJ i_iJ js- IS” I cd 


"Peristiwa tersebut bisa dijadikan dalil akan 
kebolehan membuat dzikir baru di dalam shalat 
yang tidak ada riwayatnya, asal tidak 
bertentangan dengan yang ada riwayatnya" (Ibnu 
Hajar Al Asqalani, Fathul Bari, hal. 287 juz 2) 

Yang menarik untuk digarisbawahi adalah bahwa 
hadits tersebut bukan saja menginformasikan 
kepada kita tentang satu bacaan dzikir tertentu. Akan 
tetapi juga ada kaidah yang diambil dari kisah 
tersebut tentang kebolehan ihdats (membuat hal 
baru) dalam shalat. Dalam kisah ini hal baru tersebut 
adalah sebuah bacaan dzikir. 

Hanya saja yang juga tidak boleh dilupakan sama 
sekali adalah bahwa kebolehan tersebut hanya 
benar-benar boleh jika dzikir yang baru itu tidak 
bertentangan dengan dzikir yang ada riwayatnya. 

Nah problem kita sebagai orang awam adalah kita 
sama sekali tidaktahu apa kriteria sebuah dzikir baru 
itu dikatakan tidak bertentangan dengan yang 
teriwayatkan ? Maka meskipun dibolehkan, 
membuat hal baru bukanlah hal yang mudah. Hal ini 
tetap harus dengan kawalan para ulama. Jika tidak, 
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sangat mungkin hasilnya malah terjatuh sebagai 
bicfah yang terlarang. 

4. Dalil Tidak Selalu Harus Spesifik 

Salah satu problem sebagian umat Islam, adalah 
tidak memahami terminologi ilmiah yang 
dirumuskan oleh para ulamanya. Salah satu 
terminologi itu adalah dalil. Dalam pandangan 
sepintas banyak orang, dalil hanya dipahami sebagai 
wahyu; kalau bukan Al Qur'an ya hadits Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Padahal kalau mereka mau merujuk kepada para 
ulama yang memang diberi mandat oleh Allah 
sebagai rujukan dalam agama, dalil sama sekali tidak 
sesempit yang dipahami oleh sebagian orang tadi. 
Dalil tidak harus dalam bentuk penunjukkan Al 
Qur'an atau hadits secara spesifik tentang kasus 
tertentu. Sebab jika demikian, akan banyak kasus- 
kasus baru yang sama sekali tak akan ketemu secara 
harfiah dalilnya. 

Demikian juga dalam konsep bid'ah. Hal baru 
dalam agama ini tidak lantas dilarang begitu saja 
lantaran tak ketemu argumentasi redaksionalnya 
dalam teks-teks syariah. Kalau ada teks syariah yang 
bersifat umum dan hal baru tadi benar-benar bisa 
terpayungi dibawah teks umum tadi maka, secara 
kaidah teks umum tadi adalah dalil. 

Al Hafidz Ibnul Atsir secara tegas menjelaskan 
tentang generalitas sebuah teks yang bisa 
memayungi banyak sekali hukum. Dalam salah satu 
karya monumentalnya Jami' Al Ushul, beliau 
menjelaskan, 
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j_o! U <j^ (j^a ^IJuj^I Lx> l _9 

jlj ^JJI yS- ^ iAi^uojj 4 j 4I1I 


j! 4Jif. yhs>-$ i 4J| 4JJI lo 



1 4J lio ^oJ (j !^ t ^j_LoJ 1 jy>~ ^ 4 


"Adapun kreasi yang dilakukan oleh para makhluk:, 
apabila dalam hal yang bertentangan dengan 
perintah Allah dan Rasul-Nya, maka kreasi tersebut 
termasuk dalam kategori tercela dan mungkar. 
Apabila kreasi tersebut masih berada dibawah 
payung keumuman anjuran syariat Allah dan 
Rasul-Nya, maka termasuk dalam kategori terpuji 
meski sama sekali tidak ada contoh sebelumnya" 
(Ibnul Atsir, Jami al Ushul, Juz 1 hal. 278) 


□ 
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E. Penutup 


Islam adalah agama yang telah Allah sempurnakan 
dan telah diridhai-Nya sebagai agama bagi umatnya. 
Agama yang sempurna ini tentu saja sama sekali 
tidak menerima lagi yang namanya tambahan 
maupun pengurangan. 

Namun kesempurnaan Islam janganlah hanya 
dibatasi dalam makna kesempurnaan teks wahyu 
saja. Akan tetapi juga kaidah-kaidah yang bisa digali 
dari teks wahyu walaupun tidak disebutkan secara 
eksplisit. Dalam istilah ushul fiqih ada dua hal terkait 
eksistensi syariah. Yaitu ada yang manshus (tersebut 
eksplisit) dan ada yang mustanbath (perlu digali 
mendalam). 

Nah pada bagian yang mustanbath itulah ada 
banyak kaum muslimin yang barangkali cukup susah 
untuk memahaminya. Karena memang tidak 
disebutkan dalam teks. 

Pembahasan seputar bid'ah juga sangat terkait 
dengan kesempurnaan Islam ini. Bid'ah adalah 
semacam tambahan atas kesempurnaan itu. Dan 
yang berani menambah-nambahi Islam yang sudah 
sempurna ini, sama saja kata Imam Malik seperti 
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sedang menuduh Rasulullah telah berkhianat atau 
korupsi di dalam menyampaikan wahyu-wahyu Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Namun karena substansi syariat kita itu ada yang 
manshush dan mustonboth itu tadi, maka dalam 
perkara tentang bid'ah ini juga harus dipahami 
dengan dua bentuk eksistensi syariah tersebut. 

Meski banyak hal yang sudah disepakati, tapi 
dalam hal-hal yang masih diperselisihkan jangan 
sampai ada yang menuduh pihak lain sebagai 
pembela bid'ah hanya karena belum bisa memahami 
yang mustanboth tersebut. 

Akhirnya, penulis hanya bisa berdoa semoga 
semua kita diberi hidayah oleh Allah subhanahu wa 
ta'ala agar bisa melaksanakan syariat-Nya dengan 
semurni-murninya. Aaminn. 
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Bab 1: Surat An-Nisa: 34 


1. Ayat dan Terjemah 

oiiii o^u ^ij^i Ija \JjS\ lij 

Aiil Ji&>- IjT o ligg ly- 

ki'lflp d\?&\ k Jfi p !ji£“ 

( 34 ) 


"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan 
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
('perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 
memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka 
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri 
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur (pisah ranjang) dan (kalau perlu) 
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaati m u, 
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maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkan. Sungguh, Allah Maha TinggiMaha 
besar." (QS.an-Nisa: 34) 

2. Kosakata Arab 

: jama' dari kata gawwam' yakni orang yang 
melaksanakan sesuatu dengan sungguh-sungguh 
hingga hasilnya sempurna dan optimal, dapat 
diartikan juga penanggung jawab, pelindung, 
pemimpin. 1 

csiiil; wanita yang tenang dan taat pada Allah dan 
suami. 

itksU. : wanita-wanita yang memelihara apa- 
apa yang tidak tampak oleh manusia. 

: berasal dari kalimat nasyazat yang artinya 
tinggi, maksudnya kedurhakaan mereka (istri) dan 
besar diri terhadap suami. 

3. Korelasi Ayat 

Syeikh Wahbah Zuhaili menjelaskan tentang 
munasabah (korelasi) antara ayat ini dengan ayat- 
ayat sebelumnya, bahwasanya Allah 'azza wa jalla 
menyebutkan dalam ayat ini tentang sebab kaum 
laki-laki lebih utama menjadi pemimpin daripada 
kaum perempuan 2 , dimana hal ini disebutkan setelah 


1 Kementrian Agama RI Tahun 2012, "Al-Q.ur'an dan tafsirnya 

" (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012) Jilid 2, h, 162 

2 Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fii al- 

Agidati wa as-Syari'ati wa aTManhaj, (Damaskus: Daar al- 
Fikri al-Mu'ashir), cet. Ke-2, jilid 5 hal. 54 
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Allah menjelaskan pada ayat sebelumnya tentang 
jatah warisan yang akan diperoleh masing-masing 
dari ahli waris yang berbunyi : 




Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat , kami 
jadikan pewaris-pewaris. Dan (jika ada) orang- 
orang yang kalian telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

Dan juga larangan untuk iri hati terhadap 
seseorang atas karunia nikmat yang dianugerahkan 
kepadanya, sebagaimana firmanNya: 



Dan janganlah kalian iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebagian kalian lebih 


3 QS. An-Nisa: 33 
4 QS. An-Nisa: 32 
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bonyok dari sebagian yang lain. (Karena) bagi 
orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. 


4. Asbabun Nuzul 
1. Tafsir Fathul Qadir 

Imam as-Syaukani dalam tafsirnya menjelaskan 
tentang sebab turunnya ayat ini: 


J>) <y'3 <y'j y. ^ 

plz) jiy jS/1 (y» j' ^ ^\s>- 

\ y 0 o ^ ^ 

^ cjT^Jb Vj» ! c^U^JLS' U4-4^ 

Jb <&' jJlcJ 5 «v 4 idi L5 jJj j' Jjl 
5-L^J' ^lp jj^a'ji jTjii' Jjjj ^-IjJ aILp 
CSjl» : A-j dp JA &\ jy-j jlli crfl 


5 QS. Thaha: 114 
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"Diriwayatkan oleh abd bin humaid, ibnu jorir, ibnu 
mundzir dan ibnu abi hatim dari al-Hasan bahwa 
seorang lelaki dari kaum anshar menampar 
istrinya, lalu istrinya datang kepada rasulullah agar 
ia (suami) digishash, lalu nabi mengabulkan 
tuntutan tersebut. Kemudian turun ayat '(...dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu...)', dan nabipun terdiam. Setelah itu 
turun ayat lagi:'Laki-laki (suami) itu pelindung bagi 
perempuan (istri), dst'. Kemudian Nabi bersabda: 
(kita menginginkan sesuatu, Allahpun 
menginginkan sesuatu yang lain)." 


2. Tafsir al-Baghawi 

Imam al-Baghawi dalam tafsirnya menjelaskan 
tentang sebab turunnya ayat ini: 


J\jj -jUj j,\ J) Jjj c^jj ZLS- 

•V ^ **/ / y y 

£uJl jl u/f jIL'll cLgAIi aIIp 


6 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah as- 
Syaukani, Fathul Qadir, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, Daar al- 
Kalim at-Tayyib), cet. Ke-1, jilid :1, hal. 533 
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Jlli cL^JsJLi iLijil : jlll aIIp 

Q / 0 X ^ ^ / 0 / ^ ^ ^ 

c <<l 4 ^-jj ^ 2 £ 2 jJ>> aIIp 4&I ^Lv? 

(Jiij aJp ^Jujy>- <j /3 ~ c ~^ ^ 

0$ yj^ ll* l^-jl» :jJLj dp &! Jb *Jj| 

dftl y^P Jlll tAJ^l oJJis 4&! JjJlS C«£^io 
&! S!j! c^JJij ci^t &! Sijij i^i l:Sj!» lij A^p 

. 7 >U^I ^ijJ c «Ji>- 


"/\yot ini turun pada kasus sa'ad bin al-Rabi'(salah 
seorang pemimpin masyarakat) dan istrinya yang 
bernama habibah bintu zaid bin abi zuhair (ini 
menurut mugatil, namun menurut al-Kalbi: istrinya 
bernama habibah bintu muhammad bin 
maslamah) dan kasusnya adalah istrinya berbuat 
nusyuz kepada suaminya lalu suaminya 
menamparnya. Kemudian dia (habibah) pergi 
bersama ayahnya menghadap Nabi sallallahu' 
alaihi wasallam, lalu berkata:aku telah menidurkan 
(menikahkan) putriku tapi dia menamparnya. 
Maka nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab 
"biarlah ia mengishas (membalas) menampar 


7 Muhammad bin al-Farra' al-Baghawi as-Syafii, Ma'olimu at- 
Tanzil fii Tafsir Al-Qur'an, (Beirut: Daar Ihya' at-Turats al- 
'Arabi, cet. Ke-1, jilid 1, hal. 610 
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suaminya, maka pergilah habibah beserta ayahnya 
untuk mebalasnya. Kemudian jibril datang dan nabi 
saHallah u 'alaih i wasallam bersabda, "kembalilah, 
ini jibril datang kepadaku" Allah menurunkan ayat 
ini, lalu nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Membacanya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Bersabda "aku menghendaki suatu perkara dan 
allah menghendaki suatu perkara, sedangkan apa 
yang dikehendaki allah itu lebih baik", maka ia 
tidak jadi membalas menampar suaminya. 


3. Tafsir al-Baidhawi 

Imam al-Baidhawi dalam tafsirnya menjelaskan 
tentang sebab turunnya ayat ini: 


J Lygj \ S-Laj 

Jjlkjli l^kli c J,l 'j) Jbj CUU 4jLa| 

4&I \ja\ li^l» aUp Jlii cJj^ 

. 8 «^ i)i y 


Nashiruddin Abu Sa'id Abdullah bin Umar bin Muhammad 
as-Syairazi al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, 
(Beirut: Daar Ihya' at-Turats al-'Arabi), cet. Ke-1, Jilid 2, Hal. 
72 
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"Diriwayatkan bahwa istri sa'ad bin a r-Rabi' (salah 
satu pemimipin kaum anshar) yang bernama 
habibah bintu zaid bin abi zuhair telah berbuat 
nusyuz, lalu suaminya menamparnya. Kemudian ia 
bersama ayahnya pergi menghadap rasulullah 
sallallahu 'alaihi wasallam dan melaporkan 
kasusnya, maka nabi sallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: dia harus digishash dengan balasan 
yang setimpal. Setelah itu turunlah ayat (an-nisa: 
34), dan nabi berkata: kita menginginkan sesuatu, 
Allahpun menginginkan sesuatu yang lain, namun 
yang diinginkan Allah itulah yang terbaik." 

5. Tafsir Ayat 
1. Tafsir Ibnu Katsir 

Ibnu Katsir menyatakan dalam tafsirnya bahwa 
laki-laki adalah pemimpin, penguasa, kepala, dan 
guru pendidik bagi kaum wanita. Ini disebabkan 
karena berbagai kelebihan laki-laki itu sendiri atas 
wanita, sesuai dengan firman Allah: 



"bagi laki-laki ada kelebihan satu tingkat dari 
wanita" (QS. al-Bagarah: 228). 

Selain itu, hal yang menyebabkan laki-laki lebih 
unggul adalah karena ia mempunyai kewajiban untuk 
menafkahi istri dan anak-anaknya. 

2. Tafsir at-Thabari 

Dengan nada yang sama, at-Thabari menegaskan, 
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bahwa kata qawwamun bermakna penanggung 
jawab, dalam arti bahwa laki-laki bertanggung jawab 
dalam mendidik dan membimbing wanita dalam 
konteks ketaatannya kepada Allah. 9 

3. Tafsir al-Baghawi 

Al-Baghawi dalam tafsirnya menyatakan bahwa 
maknanya adalah laki-laki (suami) berkuasa untuk 
mendidik wanita (istrinya). Artinya, laki-lakilah yang 
menjalankan berbagai kemaslahatan, pengaturan, 
dan pendidikan atas wanita karena kelebihan yang 
Allah berikan kepadanya atas wanita. Laki-laki 
memiliki kelebihan atas wanita dari segi akal, agama, 
dan kewalian. misalnya, laki-laki memiliki kelebihan 
dalam hal kesaksian, jihad, ibadah (seperti shalat 
Jumat dan shalat berjamaah), kebolehan menikahi 
sampai empat istri, hak talak, dalam warisan 
mendapat dua bagian, dan seterusnya. Semua itu 
tidak dimiliki wanita. 10 

4. at-Tafsir al-Munir 

Hal sama juga dinyatakan oleh Syeikh Wahbah 
Zuhaili dalam kitab tafsirnya at-Tafsir al-Munir * 11 


9 Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jaami'atul Bayan fii Ta'wil 

ATQur'an, Muasasah ar-Risalah, Juz 8, hal. 290 

10 Muhammad bin al-Farra' al-Baghawi as-Syafii, Ma'alimu at- 
Tanzil fii Tafsir Al-Qur'an, (Beirut: Daar Ihya' at-Turats al- 
'Arabi, cet. Ke-1, jilid 1, hal. 611 

11 Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fii al- 
Aqidati wa as-Syari'ati wa al-Manhaj, (Damaskus: Daar al- 
Fikri al-Mu'ashir), cet. Ke-2, jilid 5, hal, 54-55 
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bahwa sebab kepemimpinan (yakni adanya 
kelebihan) laki-laki atas wanita ada dua, yakni: 

1. Adanya kelebihan dalam hal fisik penciptaan 
(jasadiyyah khalqiyyah). 

Pada faktanya, pria memiliki bentuk penciptaan 
yang sempurna, pemahaman dan akal yang lebih 
kuat, perasaan yang lebih adil, dan tubuh yang 
kokoh. Pria memiliki kelebihan atas wanita dalam hal 
akal, pendapat, tekad, dan kekuatan. Oleh karena itu, 
pada pundak kaum prialah dibebankan risalah, 
kenabian, imamah kubra (khalifah, ataupun jabatan 
di bawahnya (imamah sughra), hakim, serta 
melakukan syiar-syiar agama—seperti azan, iqamat, 
khutbah, shalat Jumat, dan jihad. Wewenang 
menjatuhkan talak juga ada di tangan mereka. 
Mereka juga boleh berpoligami, memiliki kekhususan 
persaksian dalam kasus jinayat dan hudud, memiliki 
kelebihan bagian dalam pembagian waris, d11. 

2. Adanya kelebihan dalam hal nafkah 

Adanya kelebihan dalam hal kewajiban untuk 
memberikan nafkah kepada istri dan kerabat dekat 
yang menjadi tanggungannya; mereka juga harus 
membayarkan mahar kepada kaum wanita untuk 
memuliakan mereka. Selain dua hal di atas, seorang 
laki-laki adalah setara dan sama dengan seorang 
wanita dalam hal hak dan kewajibannya. Inilah 
kebaikan Islam. Allah Subhanahu Wata'ala. 
berfirman: 
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"bagi laki-laki ada kelebihan satu tingkat dari 
wanita". (QS al-Bagarah 228). 

5 . Tafsir al-Qurthubi 

Sementara itu, menurut Imam al-Qurthubi, laki- 
laki adalah pemimpin wanita karena kelebihan 
mereka dalam hal memberikan mahar dan nafkah; 
karena pria diberi kelebihan akal dan pengaturan 
sehingga mereka berhak menjadi pemimpin atas 
wanita; juga karena pria memiliki kelebihan dalam 
hal kekuatan jiwa dan watak. Surah an-Nisa' ayat 34 
ini juga menunjukkan kewajiban pria untuk mendidik 
wanita 12 . 

6. Tafsir as-Syaukani 

Sedangkan Imam asy-Syaukani, ketika menafsirkan 
ayat di atas, menyatakan bahwa pria adalah 
pemimpin wanita yang harus ditaati dalam hal-hal 
yang memang diperintahkan Allah. Ketaatan seorang 
istri kepada suaminya dibuktikan, misalnya, dengan 
berperilaku baik terhadap keluarga suaminya serta 
menjaga dan memelihara harta suaminya. Ini karena 
Allah telah memberikan kelebihan atas suami dari sisi 
keharusannya memberi nafkah dan berusaha 13 . 

7. Shafwatu at-Tafaasir 

Syeikh Muhammad Ali As-Shabuni dalam kitabnya 

12 Al-Qurthubi : jilid 5, hal. 169 

13 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah as- 
Syaukani, Fathul Qadir, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, Daar al- 
Kalim at-Tayyib), cet. Ke-1, jilid 1, hal. 533 
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Shofwotu at-Tafaasir menyatakan bahwa dalam ayat 
ini Allah menjelaskan tentang derajat laki-laki dalam 
hal superioritas dan kepemimpinan lebih tinggi 
dibandingkan wanita. Hal ini dikarenakan beberapa 
keunggulan yang telah Allah berikan untuk laki-laki 
dari berbagai sisi, baik itu kekuatan akal, kekuatan 
fisik, kesabaran, keteguhan, dan lain sebagainya. 
Maka dari itu, laki-laki dibebankan untuk menjadi 
tulang punggung untuk memenuhi kesejahteraan 
keluarga baik berupa harta belanja (nafkah) dan 
pengarahan, sebagaimana kewajiban seorang wali 
(penguasa) atas rakyatnya. 

Pada ayat ini, Allah juga menjelaskan secara rinci 
tentang keadaan para wanita yang berada dalam 
kepemimpinan laki-laki. Allah telah menjelaskan 
bahwa mereka (para wanita) tersebut terbagi dalam 
dua keadaan, yakni: 

1. kelompok wanita shalihah dan taat 

Wanita shalihah akan senantiasa menaati Allah 
dan suaminya selama tidak dalam rangka bermaksiat 
kepada Allah, senantiasa melaksanakan kewajiban- 
kewajibannya, menjaga diri mereka dari melakukan 
perbuatan keji, menjaga kehormatan mereka, 
menjaga harta suami dan anak-anak mereka, dan 
menjaga rahasia apa yang terjadi antara mereka 
berdua (suami-istri) dalam hal apa pun yang layak 
dijaga kerahasiaannya. 

2. kelompok wanita yang bermaksiat dan 
membangkang. 
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Hal ini berdasarkan ayat yang berbunyi: "wallati 
tokhofuno nusyuzahunna" yang menunjukkan pada 
keadaan wanita yang kedua, yakni para wanita yang 
bermaksiat dan menentang, yakni mereka yang 
menyombongkan diri dan meninggikan diri dari 
melakukan ketaatan kepada suami. 14 

Al-Qur'an menjelaskan beberapa peringatan yang 
boleh dilakukan suami terhadap istrinya yang harus 
dilakukan secara beraturan apabila istrinya 
dikhawatirkan melakukan nusyuz: 

1. Menasehatinya (istri-istri mereka). 

2. Menghindari atau memisahkan diri dari (istri- 
istri mereka) di tempat-tempat tidur. 

3. Memukul untuk tujuan mendidik 

Jika perselisihan, pembangkangan dan 
pengacuhan terhadap kewajiban dan tanggung 
jawab telah melampaui batas, dan istri masih 
melanggar hukum, sehingga nasihat dan pemisahan 
tempat tidur serta pengacuhan suami terhadap 
dirinya tidak berpengaruh apapun terhadap dirinya 
dan tidak membuahkan hasil, maka pukul lah mereka 
(istri-istri mereka). Dalam hal ini, pukulan tidak boleh 
bersifat menyakiti atau melukai, oleh karenanya 
tidak diperbolehkan memukul area muka dan 
memukul hingga meninggalkan bekas luka. 


14 Muhammad ali as-Shabuni, Shofwatu at-Tafaasir, (Kairo: 
Daar as-Shabuni lit-Thiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi'), cet. 
Ke-1, thn: 1417 H, juz 1 hal. 251 
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Tentu saja, jika salah satu tahap ini sudah 
membuahkan hasil positif dan istri mulai melakukan 
kewajiban mereka maka suami tidak punya hal untuk 
menyakiti mereka dengan alasan apapun. Karena 
dinyatakan di dalam Al-Qur'am selanjutnya 
kemudian "jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya..." 
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Bab 2: Ketika Istri Berbuat Nusyuz 


A. Pengertian Nusyuz 

1. Etimologi 

Kata Nusyuz berasal dari kosakata arab ( jj^i) 
yang mempunyai arti tempat yang tinggi dari 
permukaan bumi. Dalam hal ini, nusyuz bermakna 
kedurhakaan istri dan rasa besar diri terhadap suami. 

2. Terminologi 

Secara Umum, ada dua pengertian yang agak 
berbeda dalam mendefinisikan Nusyuz secara istilah. 

1. Hanafiyah 


4^-jj 



Keluarnya istri dari rumah suaminya tanpa hak 


2. Mayoritas Ulama 

Mayoritas ulama dari kalangan madzhab Maliki, 
madzhab Syafii dan madzhab Hambali berbeda 
dengan madzhab hanafi ketika mendefinisikan 
nusyuz, 

ApUaJl jp Air-jjJ! 

Keluarnya istri dari kewajiban taat pada suaminya 


Kebanyakan ulama secara jelas dan terang sudah 
menyebutkan bahwa nusyuz adalah perbuatan 
menyimpang yang timbul dan dilakukan oleh seorang 
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istri kepada suaminya, bukan sebaliknya yaitu 
perbuatan menyimpang suami kepada istrinya. 

Namun ada sebagian ulama yang menjelaskan 
bahwa nusyuz tidak hanya sebatas perbuatan 
menyimpang dari istri ke suami saja, namun juga 
berlaku sebaliknya. Ketika suami berbuat 
menyimpang kepada istrinya, maka hal tersebut juga 
disebut sebagai perbuatan nusyuz. 

Syaikh Syargawi mengatakan: 



Bahwa Nusyuz bisa terjadi dari sang istri dan sang 
suami, meskipun hal ini (penyebutan nusyuz) 
tidaklah populer diarahkan kepada suami. 

B. Hukum Nusyuz 

Semua Ulama sepakat bahwa perbuatan nusyuz 
adalah haram untuk dilakukan oleh seorang istri. Hal 
tersebut bisa dilihat dari dua sisi: 

1. Durhaka kepada suami 

Istri yang berbuat nusyuz, berarti dia sedang 
durhaka dan tidak mematuhi perintah suaminya. 
Menaati perintah suami adalah wajib dilakukan 
asalkan perintahnya masih dalam koridor syariat 
islam. Namun apabila perintah suami tidak sesuai 
dengan syariat islam, maka ketika istri tidak 
mematuhinya, ia tidak dikategorikan sebagai istri 
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yang berbuat nusyuz. 

Imam ad-Dzahabi menyebutkan bahwa perbuatan 
nusyuz termasuk dari dosa besar; 


^1p oljll jjjLo ! LJ 


Dosa besar yang ke 47: "perbuatan nusyuz seorang 
istri kepada suaminya" 


2. Hukuman kepada Istri yang nusyuz 

Allah sudah memberikan arahan untuk 
menghukum istri yang berbuat nusyuz. Dan 
logikanya, hukuman tidak mungkin diarahkan kecuali 
kepada orang yang telah melanggar sebuah aturan. 
Adapun bentuk hukumannya, akan dijelaskan dalam 
pembahasan selanjutnya. 

C. Faktor Terjadinya Nusyuz 

Diantara faktor yang menyebabkan terjadinya 
nusyuz dalam rumah tangga adalah: 

1. Kurang Memahami Karakter 

Sepasang suami istri yang tidak memahami 
karakter antara satu dengan lainnya, maka 
berpotensi menyebabkan terjadinya nusyuz. 

2. Tidak Sekutu 

Hal lain yang berpotensi terjadinya nusyuz adalah 
apabila kedua pasangan tidaklah sekufu, baik dalam 
segi ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Maka dari 
itu, syariat islam sudah memberikan arahan tentang 
hal ini ketika mau memilih pasangan. 


muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 41 


3. Tidak Tahu Hak dan Kewajiban 

Apabila seorang suami atau istri tidak mengetahui 
apa saja hak dan kewajiban yang harus ditunaikan 
kepada pasangannya, maka hal ini juga bisa 
dimungkinkan bisa menimbulkan tindakan nusyuz. 

4. Orang Lain Ikut Campur 

Bisa saja ada faktor dari luar yang menyebabkan 
terjadinya nusyuz dalam sebuah hubungan rumah 
tangga, seperti misalnya adanya salah satu kerabat 
atau anggota keluarga yang ikut campur dalam 
urusan rumah tangga pasangan tersebut, padahal 
perkara tersebut bukan wilayahnya mereka. 

D. Bentuk Nusyuz 

Secara garis besar, maka para ulama membagi 
perbuatan nusyuz menjadi dua perkara: 

1. Berkaitan dengan Hak Allah 

1. Ulama Malikiyah 

Ulama malikiyah memandang apabila ada seorang 
istri yang tidak menunaikan hak Allah Subhanahu 
Wata'ala dan kewajibannya sebagai hambaNya, 
seperti tidak menunaikan kewajiban shalat tanpa 
adanya udzur, atau tidak mengerjakan puasa wajib 
tanpa udzur, maka menurut ulama malikiyah, hal ini 
tergolong perbuatan nusyuz. Dan konsekuensinya 
adalah sang istri harus mendapatkan hukuman 
sebagaimana yang tertera dalam surat an-nisa ayat 
34. 

2. Mayoritas Ulama 
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Mayoritas ulama tidak sepakat dengan pendapat 
yang diutarakan oleh sekelompok ulama malikiyah. 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa apabila ada 
seorang istri yang tidak menunaikan kewajibannya 
sebagai hamba Allah serta tidak memenuhi hak-hak 
Allah Subhanahu Wata'ala, maka hal tersebut 
tidaklah dikategorikan sebagai tindakan nusyuz. 

2. Berkaitan dengan Hak Suami 

1. Berperilaku Buruk Terhadap Suami 

Ketika istri bersikap buruk kepada suaminya, 
seperti misalnya berperilaku tidak sopan kepada 
suami, atau melukai suaminya baik yang dilakukan 
lewat lisannya maupun ulah tangannya. Maka dalam 
hal ini, para ulama sepakat bahwa istri tersebut 
berhak untuk dididik oleh suaminya. 

2. Tidak Melayani Suami 

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah 
tersampaikannya hasrat biologis antara laki-laki 
dengan perempuan secara legal dan berada dalam 
koridor syariat. Maka menurut mayoritas ulama, 
apabila ada istri yang tidak melayani suami tanpa 
adanya udzur syar'i, maka hal itu bisa tergolong dari 
perbuatan nusyuz. 

Ibnul Hajib dalam kitabnya Jaamiul Ummahat 
menjelaskan bahwa tanda seorang istri yang nusyuz 
adalah ketika ia mau melayani hasrat suaminya untuk 
jima atau sekedar istimta'. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallollahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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l j^Ss- l!)U v2P Ooll 4^1^ J,| Lco bl 

^aJ I4I&J 


"Apabila suami mengajak istrinya ke tempat 
tidurnya lalu istri enggan sehingga suami marah 
pada malam harinya, malaikat melaknat sang istri 
sampai waktu subuh." (HR. Bukhari: 11/14) 

3. Istri Tidak Mau Pergi sama Suaminya 

Kejadian ini tak jarang terjadi diantara pasangan 
suami-istri. Dalam kitab Nihayatul Muhtaj, Imam Ar- 
Ramli menjelaskan bahwa ketika istri menolak untuk 
menemani suaminya bepergian, tanpa adanya alasan 
yang bisa ditolerir secara syariat, maka istri tersebut 
termasuk telah berbuat nusyuz. 

Al-Bahuty dalam kitab Kassyaful Qina juga 
menjelaskan bahwa jika istri telah memperoleh 
mahar, lalu suaminya mengajaknya untuk bepergian, 
namun ia menolak tanpa ada alasan, maka istri 
tersebut telah berbuat nusyuz. 

4. Istri Keluar Rumah Tanpa Izin Suami 

Yang dimaksudkan sebagai tindakan nusyuz adalah 
ketika sang istri keluar rumah tanpa adanya udzur 
tertentu, namun tidak izin terlebih dahulu kepada 
suaminya. Apabila keluar rumah karena adanya 
udzur, maka tidaklah dikatakan sebagai tindakan 
nusyuz. 

Allah subhanahu wa ta'aia berfirman: 
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"Dan hendaklah kalian tetap tinggal di rumah 
kalian...." (QS. al-Ahzab: 33) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan 
dalam tafsirnya, "Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman J* dCAi yakni tetaplah kalian berdiam 
dalam rumah kalian, jangan kalian keluar tanpa ada 
kebutuhan." {Tafsir Al-Qur'anil Azhim, 6/245) 

E. Solusi Menghadapi Istri Nusyuz 

1. Menasehati Istri 

Allah Subhanahu Wata'ala berfirman: 




"...Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri 
nasihat kepada mereka.,."(QS. An-Nisa: 34) 


Sebagian ulama menjelaskan bahwa menasehati 
adalah langkah awal yang harus dilakukan oleh suami 
ketika sang istri berbuat nusyuz. Ketika suami sudah 
memberikan nasehat kepada istrinya, namun sang 
istri masih membandel berbuat nusyuz, maka suami 
berhak mendidiknya dengan langkah yang kedua, 
yaitu memisahkan diri dari ranjang bersama istri. 
Namun jikalau masih membandel lagi, maka suami 
mengambil langkah yang ketiga yaitu memukul 
istrinya. Adapun rincian dari langkah kedua dan 
ketiga aka dijelaskan di lembar setelahnya. 
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Berkaitan dengan cara menasehatinya, maka para 
ulama sudah menjelaskan etika dan tata caranya. 

Ibnu Adil menjelaskan dalam kitabnya Al-lubabfii 
Uluumil Kitaab bahwa hendaknya suami memberi 
penjelasan kepada istri dan mengingatkannya 
tentang kewajiban seorang istri kepada suaminya. 

Imam Ibnu Qudamah menambahkan bahwa sang 
istri mendapatkan ancaman dari Allah apabila istri 
tetap melawan suami dan tidak mau mentaatinya. 


Imam Al-Kasani dalam kitabnya badai'us shanai' 
juga menjelaskan bahwa hendaknya sang suami 
menasehatinya dengan cara yang halus dan lembut 
serta memberikan pengertian tentang gambaran istri 
yang sholehah itu bagaimana. 

Dan hendaknya waktu menasehatinya dilakukan 
secara tertutup diantara kedua pasangan saja, bukan 
malah dilakukan secara terbuka dihadapan keluarga 
sang suami atau dihadapan keluarga sang istri. 


Jika istri dapat menerima nasehat tersebut, maka 
suami tidak boleh melakukan hal yang lain 
sebagaimana disebutkan surat An-Nisa ayat 34: 




"Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya" (QS. An-Nisa': 34). 


Jika setelah dinasehati istri masih melawan maka 
suami boleh melakukan tindakan berikutnya yaitu 
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Hajr. 

2. Hajr 

Hajr adalah langkah kedua yang bisa dilakukan 
suami ketika istri masih berbuat nusyuz. Hal ini 
sebagai langkah tegas dari suami untuk mendidik 
istrinya agar menjadi wanita yang shalihah dan taat 
pada suaminya. 

Allah Subhanahu Wata'ala berfirman: 

"...tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 
ranjang)..." (QS. An-nisa': 34) 

Para ulama berselisih pendapat tentang batasan 
al-hajr (boikot istri) menjadi beberapa pendapat: 

1. Pendapat Pertama 

Maksud dari hajr adalah suami tidak melakukan 
hubungan suami-istri beberapa saat meskipun 
keduanya tidur dalam satu kasur. Caranya adalah 
ketika suami tidur, maka posisi tidurnya dengan tidak 
menghadap ke istri tapi memalingkan diri dari istri. 

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Imam 
al-Alusi, Syaikh Muhammad Rasyid Ridha, dan lain 
sebagainya. 

2. Pendapat Kedua 

Maksud dari Hajr adalah meninggalkan 
berhubungan suami istri dan tidak tidur dalam satu 
kasur namun tetap berkomunikasi seperti biasanya. 
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Syaikh Zakariya al-Anshari menjelaskan bahwa 
dengan tidak tidur bersama istri dalam satu kasur itu 
bisa menimbulkan efek jera yang akan dirasakan oleh 
sang istri, namun yang harus diperhatikan bahwa 
Hajr hanya dilakukan dalam hal pisah kasur saja, tidak 
berlaku hajr pada komunikasi . 15 

Al-bahuty menambahkan bahwa durasi 
melakukan hajr adalah tidak ada batasannya, sampai 
kapanpun boleh dilakukan oleh suami sampai sang 
istri dirasa sudah tidak nusyuz lagi. 

3. Pendapat Ketiga 

Makna dari hajr adalah bukanlah suami 
meninggalkan hubungan jima' kepada istrinya, 
namun hajr itu dengan cara tidak berbicara dan tidak 
berkomunikasi dengan istrinya. 

Sufyan At-Tsauri, Ikrimah, Hasan al-Bashri dan 
sebagian ulama hanafiah menjelaskan bahwa 
tindakan hajr dilakukan dengan cara seperti ini 
karena hubungan jima adalah hak yang tidak bisa 
dipisahkan dari pasangan suami-istri. Maka apabila 
hajr dilakukan dengan meninggalkan hubungan 
jima', ini menyebabkan dharar bagi keduanya. Dan 
meninggalkan perbuatan yang menyebabkan dharar 
itu lebih diutamakan daripada membuat 
kemashlahatan. 

Imam al-Qurtubhi dalam kitabnya menjelaskan 
bahwa makna dari Hajr adalah sebuah perkataan 


15 Zakaria al-anshari, Asnal Matholib, Juz 6 hal.586 
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keras yang menusuk dihati dan menyakitkan hati 
sehingga istri menyesal atas perbuatan nusyuznya. 

Hal senada juga disampaikan oleh ibnu Nujaim 
dalam kitabnya al-Bahru ar-Raiq. 

4. Pendapat Keempat 

Imam Al-Kasani menjelaskan cara meng Hajr 
istrinya adalah dengan tidak berjima dengan istrinya 
ketika dalam perkiraannya sang istri sedang 
bersyahwat untuk melakukan hubungan jima'. 

Maka tidak disebut sebagai Hajr ketika sang suami 
ingin jima dengan istrinya, karena Hajr adalah 
menahan berbuat jima dikala istri yang 
menginginkannya. Hal ini bertujuan agar istri 
merasakan efek jera. 

3. Memukul Istri 

Dan inilah langkah yang ketiga untuk mendidik istri 
yang masih nekat berbuat nusyuz kepada suaminya, 
yaitu dengan memukulnya. Namun tidak kemudian 
suami memukul istri seenaknya sendiri, melainkan 
syariat islam sudah memberikan syarat-syaratnya. 

Syarat Pertama 

Diantara etika memukul istri adalah tidak 
memukul dengan pukulan yang keras dan 
meninggalkan bekas, sampai patah tulang atau 
mengakibatkan bagian tubuh rusak atau bengkak dan 
semacamnya, karena maksud dari memukul tersebut 
adalah untuk mendidik, bukan melukai fisik sang istri. 
Maka tidak diperbolehkan jika pukulan yang 
dilayangkan ke istri layaknya Jackie Can memukul 
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musuh-musuhnya ketika bertengkar. 


Nabi shallallahu 'alaihi wa sollam ketika haji wada' 
pernah meberikan nasehat, 


jL9 \JS~\ ^ ji 

IjJv? liJJi ^^1*-® 


"Kewajiban istri bagi kalian adalah tidak boleh 
permadani kalian ditempati oleh seorang pun yang 
kalian tidak sukai. Jika mereka melakukan 
demikian, pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak membekas" (HR. Muslim no. 1218). 


Syarat Kedua 

Diantara etika memukul istri yang kedua adalah 
tidak memukul diarea wajah dan area-area yang bisa 
mematikan fungsinya. 


Adapun dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam ketika ditanya tentang hak istri atas 
suaminya, lalu beliau menjawab: 


cJLcJiSl bl dpJLk\o bl jl 

.ct-wwiSi (3 i ^ y' 3 " 


"Diantara kewajibanmu (para suami) kepada 
mereka (para istri): engkau memberinya makan 
ketika engkau makan, dan engkau memberinya 
pakaian ketika engkau berpakaian , dan janganlah 
engkau memukul wajahnya, dan jangan pula 
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menghinanya, dan jangan pula meng-hajr 
(memboikot) dirinya kecuali di dalam rumah." 
[Hadits shahih. Riwayat Abu Dawud (VI/180 no. 
2128), Ibnu Majah (1/593 no. 1850), dan Ahmad 
(IV/447), dari Mu'awiyah bin Hairah radhiyallahu 
'anhu/ 


Al-Bahuty menjelaskan alasan kenapa tidak 
diperbolehkan suami memukul wajah istrinya adalah 
sebagai bentuk penghormatan dan memuliakan 
wanita, karena wajah adalah salah satu tolak ukur 
dari keindahan wanita. 

Syarat Ketiga 

Suami harus memiliki keyakinan yang kuat bahwa 
pukulannya terhadap sang istri dapat membuat 
istrinya jera. Karena pukulan tersebut hanyalah 
merupakan sarana untuk mendidik dan memperbaiki 
akhlak istri. Sebaliknya, pukulan ini tidaklah 
disyari'atkan ketika suami berkeyakinan bahwa 
tujuan untuk mendidik dan memperbaiki akhlak istri 
tidak akan bisa tercapai dengan cara ini. 

Imam ar-Ramli dalam kitabnya nihayatul Muhtaj 
menjelaskan: 


Lc|j oJjli 4j ySiS' 4j \ 4j i ^_Lp ISI 

LflUg^a j 1*1)1 a Jl>e_U ylfi 


lika diketahui bahwa pukulannya tersebut tidak 
bisa memberikan efek, maka hal tersebut haram 
untuk dilakukan, karena hukuman tersebut tidak 
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berfaedah sedangkan adanya pukulan itu 
bertujuan untuk efek jera secara mutlak 

Syarat Keempat 

Jika istri berhenti berbuat nusyuz dan telah 
mentaati suaminya, maka tidak boleh suami 
memukulnya lagi, karena esensi dari memukul 
adalah sebagai wasilah/perantara saja, bukan 
sebagai tujuan. Kalau sampai masih memukul istri 
padahal ia sudah tidak berbuat nusyuz, maka ini 
adalah tindakan dzalim. Allah Ta'ala berfirman: 




"Dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar" (QS. An Nisa': 34). 

Imam al-Qurthubi menjelaskan tentang tafsir dari 
ayat diatas, bahwa ketika istri tidak lagi berbuat 
nusyuz maka hendaknya sang suami tidaklah 
menganiaya istrinya baik dengan perkataan maupun 
perbuatan. 

F. Nafkah Untuk Istri Nusyuz 

Yang menjadi permasalahan selanjutnya adalah 
ketika istri yang nusyuz sudah dihukum dengan tiga 
cara diatas, namun ia masih tetap bandel, maka 
apakah sang suami masih diwajibkan untuk 
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menafkahinya atau otomatis menjadi gugur lantaran 
istri sudah keterlaluan dalam berbuat nusyuz? 

Dalam hal ini, para ulama berbeda pandangan 
menjadi dua pendapat: 

1. Pendapat Pertama 

Istri yang berbuat sudah keterlaluan dalam 
nusyuz, maka ia tidak mempunyai hak nafkah dan hak 
tempat tinggal dari suaminya. Pendapat ini 
disampaikan oleh sebagian besar ulama dari 
madzhab hanafi, maliki, syafii, hambali, alhasan, az 
zuhri, abu tsaur, dan lain sebagainya. 

Dalil 

Adapun dalil yang dipakai oleh kelompok ulama 
pada pendapat pertama ini adalah: 

1. Ijma' 

Imam Ar-Ramli dalam kitabnya an-nihayah dan 
Ibnul Humam dalam kitabnya Fathul Qodir 
menyatakan bahwa perkara ini sudah menjadi 
konsensus diantara para ulama. 

2. Dalil Akal 

Adanya kewajiban nafkah dari sang suami adalah 
sebagai ganti dari ketenangan dan kebahagiaan yang 
diperoleh dan dirasakan bersama istri. Maka ketika 
istri sudah tidak lagi memberikan ketenangan dan 
kebahagiaan kepada suaminya, maka kewajiban 
nafkahpun ikut gugur bersamaan dengan itu. 

2. Pendapat Kedua 

Meskipun Istri yang sudah keterlaluan dalam 
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nusyuz kepada suaminya, maka ia tetap 
mendapatkan hak nafkah dari suaminya. Pendapat 
ini disampaikan oleh al-hakam bin 'utaibah, ibnu 
hazm addzohiri dan ibnul qasim dari ulama madzhab 
maliki. 


Dalil 

1. Al-Quran 


<j 3 ^'j 


Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada 
mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 
(pisah ranjang) dan (kalau perlu) pukullah mereka. 


Ayat diatas mengindikasikan bahwasanya istri 
yang berbuat nusyuz hanyalah dihukum dengan 
memberikan nasihat kepadanya, lalu pisah ranjang 
dengannya dan memukul dengan pukulan yang tidak 
sampai membekas. Allah tidak menjelaskan tentang 
kewajiban nafkah suami yang gugur gara-gara istri 
berbuat nusyuz. 

2. Hadits 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh jabir 
bin abdullah ketika Nabi menyampaikan pesan dihari 
arafah: 
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"...dan hak mereka (isteri-isteri) atasmu adalah 
rizki dan pakaian mereka dengan baik..." 

Hadits diatas menerangkan bahwa rasulullah 
menyampaikan hak seorang wanita secara umum 
untuk mendapatkan hak nafkah dari suaminya, baik 
istri yang taat, atau nusyuz, atau belum digauli dan 
lain sebagainya. Beliau tidak mengkhususkan bahwa 
istri yang nusyuz itu tidak boleh mendapatkan hak 
nafkah dari suaminya, maka apa yang menyebabkan 
istri yang nusyuz tidak boleh mendapatkan hak 
nafkah dari suaminya? 

Wallahu a'lam bis shawab 

□ 
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Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi rabbil 'alamin, 
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul "Ketika 
Istri Berbuat Nusyuz" ini sudah selesai. Harapannya 
adalah semoga dengan terbitnya buku ini, bisa 
mengingatkan pengetahuan yang pernah kita pelajari 
sebelumnya, atau bisa juga untuk menambah 
wawasan kita tentang sekelumit hukum yang 
berkaitan dengan permasalahan dalam rumah 
tangga. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 


Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Dan saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz 
di Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, beliau juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center 
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 085878228601, atau juga melalui email 
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com 
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Pendahuluan 


LDR resminya adalah singkatan dari Long Distance 
Relationship atau hubungan jarak jauh. Pasangan 
suami istri yang hidup terpisah oleh jarak, baik luar 
kota, luar provinsi, luar pulau sampai luar negeri. 

Kadang ada yang membuat pelesetan LDR ini 
menjadi Lo Doang Relationship. Mungkin karena 
hubungan yang berjalan bisa disebut tidak normal, 
karena ketiadaan pasangan di sisi. Meski ada tapi 
jauh dan tidak terjangkau. Akhirnya tetap saja terasa 
sendiri. 



Disaat suatu pasangan suami istri menjalani 
hubungan LDR, maka kepulangan dan pertemuan 
adalah sesuatu hal yang sangat ditunggu-tunggu dan 
itu akan menjadi sesuatu hal yang membahagiakan. 
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Memang, teknologi semakin maju dan terjangkau. 
Di zaman modern ini tersedia begitu banyak alat 
komunikasi jarak jauh yang bersifat real-time, seperti 
telepon, WA, email dan lainnya Orang-orang bisa 
menggunakan video call dimana mereka bisa saling 
bertatap wajah dan bercakap-cakap layaknya 
pertemuan langsung. Namun tetap saja 
pertemuannya bersifat tidak nyata alias tidak real. 
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A. Penyebab LDR 


Kalau kita amati ada banyak penyebab kenapa 
pasangan suami istri bisa 'terjebak' LDR. Di antaranya 
adalah studi, tugas, tuntutan ekonomi, bahkan 
karena sebab poligami dan hukuman. 

1. Studi 

Adakalanya suami isteri harus berpisah karena 
masalah studi di luar kota bahkan juga di luar negeri. 
Biasanya terjadi pada jenjang S2 atau S3. Sedangkan 
di jenjang SI biasanya memang belum berumah- 
tangga. 

Beasiswa yang diberikan hanya cukup untuk 
menghidupi si penerima, tapi tidak untuk membiayai 
kehidupan pasangan hidupnya, baik suami atau pun 
istri. 

Apalagi bila pasangan itu sudah punya anak, maka 
biasanya pilihannya adalah pisah hidup sementara, 
hingga selesai kuliahnya. 

Sebenarnya bersabar karena mengejar cita-cita 
studi sampai mengorbankan diri berpisah dengan 
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suami atau istri tercinta akan terbayarkan ketika 
studinya berhasil. Yang menyakitkan justru ketika 
sudah berkorban harus berpisah dengan pasangan 
hidup bertahun-tahun di rantau, ternyata ujung- 
ujungnya tidak sukses juga. Studinya gagal tidak 
sampai lulus. Itu sangat menyakitkan dan perlu 
dipertimbangkan masak-masak. 

2. Tugas 

Adakalahnya hidup terpisah jarak antara suami 
istri disebabkan tugas dari kantor. Ini sering terjadi 
pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang dinamis. 
Kantornya sering melakukan rotasi, mutasi atau pun 
promosi. 

Pegawai pajak dan cukai di lingkungan 
Kementerian Keuangan misalnya, termasuk yang 
sering mengalami hal-hal seperti ini. 

Para prajurit di barisan TNI dan Kepolisian 
termasuk juga yang sering berpindah-pindah 
penugasan. Sebagian yang berpangkat tinggi, 
biasanya ikut memboyong anak dan istrinya. 

Namun yang pangkatnya rendah, tentu belum bisa 
menikamati tunjangan sebagaimana para elitnya. 
Maka terpaksanya tugas yang berpindah-pindah itu 
menyebabkannya harus berpisah hidup dengan 
istrinya. 

Bahkan dalam keadaan berperang, mau tidak mau 
semua pasukan harus meninggalkan istrinya untuk 
berjuang di medan laga. Tidak ada rumusnya perang 
tapi bawa istri dan anak. Itu bukan perang namanya 
tetapi kita sebut transmigrasi. 
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3. Tuntutan Ekonomi 

Adakalahnya berpisah suami istri dan melakukan 
hubungan jarak jauh karena tuntutan ekonomi. 
Sebutlah misalnya para tenaga kerja kita di Saudi, 
Hongkong, Taiwan, Macau dan lainnya. 

Biasanya mereka menjadi tenagak kerja wanita 
(TKW) yang bekerja menjadi asisten rumah tangga 
(baca: pembantu) di luar negeri. Tidak mungkin 
mengajak pula suaminya. 

Maka istri terbang ke negeri orang merantau 
bertahun-tahun, sementara anak-anak diasuh oleh 
bapaknya di rumah. Maka terjadilah LDR antara 
negara. 

Baru pulang kalau kontraknya sudah habis. 
Biasanya sampai dua tahun, tergantung 
kesepakatannya. 

4. Hukuman 

Orang yang melakukan kejahatan dan dijatuhi 
hukuman penjara atau pengasingan, kalau dia punya 
pasangan baik suami atau istri, maka selama masa 
hukuman itu tidak bisa lagi hidup bersama. 

Penjara tidak akan memberikan faslitas sel untuk 
keluarga, dimana istri para napi ikut tinggal di ruang 
tahanan. Kalau sampai terjadi demikian, namanya 
bukan penjara tetapi hotel. 
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5. Poligami 

Sebagian orang ada yang melakukan poligami 
dengan beberapa wanita yang tinggal berjauhan di 
kota yang berbeda. Akibatnya dia harus menggilir 
istrinya dengan cara yang unik, yaitu harus selalu ke 
luar kota secara rutin. 

Pada pada saat dia sedang berada di kota Atempat 
salah satu istrinya, istri yang lain di kota B, C atau D 
sedangkan menjalani LDR dengan dirinya. 


B. Resiko LDR 


Hidup suami istri yang terpisah jarak dan tidak bisa 
bertemu kecuali hanya pada momen tertentu saja 
adalah hidup yang sebenarnya tidak normal dan di 
luar kelaziman. Dan pada gilirannya bisa melahirkan 
resiko-resiko yang kurang diinginkan, antara lain 
misalnya : 

1. Selingkuh 

Kasus perselingkuhan karena sebab LDR adalah 
kasus yang paling sering terjadi. Meski sudah ada 
alat-alat komunikasi canggih bahkan bisa video call, 
namun tetap saja kebersamaan suami istri tidak bisa 
digantikan dengan cara apapun. 
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Keberadaan sosok seseorang secara fisik tidak 
tergantikan dengan teknologi. Maka suami yang 
hidup jauh terpisah dengan istri, dia akan kehilangan 
keberadaan sosok istri di sisinya. Kekosongan ini 
mungkin dipendam dalam hati, namun dia tetap ada 
dan eksis, sambil perlahan-lahan menggerogoti 
pertahanan. 

Kondisi ini membuat posisi suami menjadi rentan. 
Bila ada kemunculan sosok lain yang seolah 
mengobati rasa dahaga, maka ujian kesabarannya 
menjadi teramat berat. Banyak yang gagal dalam 
ujian yang satu ini. 

Di sisi yang lain, hal yang sama juga bisa terjadi 
pada istri di rumah. Kekosongan sosok suami yang 
melindungi setiap saat pada gilirannya bisa 
mendesaknya melakukan hal-hal yang diluar kontrol. 

2. Zina 

Manusia adalah makhluk biologis yang punya 
banyak kebutuhan biologis dasar. Khususnya 
pasangan suami istri, mereka bisa menyalurkan 
kebutuhan biologis dengan mudah, karena mereka 
tinggal serumah. Kebutuhan semacam itu dengan 
mudah bisa tersalurkan. 

Lalu bagaimana bila pasangan itu tinggal di dua 
posisi yang berjauhan, tidak saling bertemu dalam 
keseharian? Bagaimana mereka bisa saling 
memenuhi kebutuhan biologis pasangannya? 

Disinilah kemudian muncul masalah yang punya 
resiko tinggi. Kadang ujiannya jauh lebih berat dari 
yang bisa ditanggung. Seperti orang yang lapar bisa 
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membuatnya mencuri makanan karena kehilangan 
kewarasannya, maka demikian juga orang yang lapar 
secara kebutuhan seksual, dia bisa saja kehilangan 
akal sehatnya dan terjatuh pada perzinaan. 

3. Poligami 

Buat kalangan suami yang hidup terpisah dengan 
istrinya dan tidak bisa seenaknya bertemu, salah satu 
bentuk penyalurannya mungkin dengan kawin lagi 
alias poligami. 

Meski nampaknya bisa jadi solusi, namun bukan 
berarti semua masalah teratasi. 

Kebanyakan para istri yang ditinggal terpisah jauh 
dengan suaminya tentu tidak rela kalau dimadu atau 
diduakan. Suaminya pun tahu bahwa dia tidak 
mungkin mengkhianati cinta suci yang tulus dari 
istrinya. 

Tapi mau bagaimana lagi, kan tidak mungkin 
berzina juga? Maka jalan tengahnya dia kawin lagi 
secara diam-diam, sambil berusaha menutupi jejak 
keberadaan istri keduanya kepada istri yang asli. 
Maka mulailah kucing-kucingan terjadi, sebab istri 
yang asli mulai merasakan hal-hal yang 
mencurigakan. 

Katakanlah secara hukum fiqih yang hitam putih 
itu memang suami boleh poligami, bahkan meski 
tanpa sepengetahuan istri. Alasannya dari pada 
berzina mendingan kawin lagi. 

Lalu bagaimana dengan nasib istrinya di rumah? 
Bukankah kebutuhan biologisnya pun harus 
dipikirkan juga. Kalau suami nun jauh disana bisa 
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menikmati istri keduanya, lalu bagaimana dengan 
istri pertamanya, dengan cara apa dia bisa 
mendapatkan haknya? 

4. Perceraian 

Kalau sudah rumit seperti itu, adakalahnya 
masalah ini kemudian bermuara kepada percaian. 
Suami istri hidup terpisah, satu sama lain berpura- 
pura setia, padahal masing-masing sama-sama 
selingkuh. 

Nampaknya bagian akhir dari riwayat pernikahan 
keduanya sudah semakin mendekat. Ujung-ujungnya 
bermuara di Pengadilan Agama. 

Naudzubillahi min dzalik. 
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C. Kewajiban istri Tinggal Bersama Suami 


Diantara kewajiban isteri adalah tinggal pada 
rumah yang telah ditentukan oleh suaminya. 

1. Penyebab Untuk Berhak Mendapatkan Nafkah 

Karena dengan tinggal bersama suaminya itulah 
yang menyebabkan seorang istri berhak 
mendapatkan nafkah. Hal ini dalam ilmu Fiqih 
disebut'tamkin'. Tamkin secara bahasa berarti 
menetap. Maksudnya, menetapnya istri dan tinggal 
bersama suaminya. 

Kewajiban memberi nafkah baru berlaku ketika 
istri mulai tinggal menetap bersama suaminya usai 
akad nikah. Artinya, kewajiban suami memberi 
nafkah pada isteri belum berlaku bila sekedar baru 
akad nikah saja tapi belum tinggal bersama. 

Pendapat ini merupakan fatwa dari jumhur 
(mayoritas) ulama fiqih dari mazhab Al-Malikiyah, 
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah. 

Dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW terhadap Aisyah radhiyalalhuanha. 
Memang ada jeda waktu semenjak beliau SAW 
menikahi Aisyah hingga Aisyah tinggal bersama. Ada 
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yang menyebutkan bahwa Aisyah dinikahi ketika 
masih berusia 6 tahun dan baru tinggal bersama 
Rasulullah SAW ketika berusia 9 tahun. Dan selama 
masa tidak serumah itu ternyata Rasulullah SAW 
belum memberinya nafkah. 


(jyfy? 



llolP X 1p 



Bahwa Nabi SAW menikahi Aisyah ketika berusia 
enam tahun. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari kenyataan inilah maka jumhur ulama 
berpendapat bahwa nafkah baru berlaku ketika istri 
mulai tinggal bersama suami, bukan sejak terjadinya 
akad nikah. Dalam kitab Al-Kifayah 'Ala Al-Hidayah 
disebutkan : 




"Bila istri belum tinggal di rumah suaminya maka 
dia tidak berhak mendapatkan nafkah. 1 


Ad-Dardir, salah satu ulama terkemuka dalam 
mazhab al-Malikiyyah berpendapat serupa dengan 
menyebutkan dalam kitab Asyarhu Al-Kabir sebagai 
berikut: 


£iU Asudcui 4_oooJd Jl 


Wajib diberikan nafkah kepada istri yang sudah 
menetap bersama suaminya, serta dimungkinkan 


1 Al-Kifayah 'Ala Al-Hidayah jilid 4 hal. 192-193 
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untuk diajak jima' tanpa halangan. 2 

Maka ketika suami mengajak istri tinggal bersama, 
namun ia menolak dan bersikeras hidup terpisah dari 
suami, maka kewajiban suami untuk memberi nafkah 
pun gugur dengan sendirinya. 

2. Nusyudz 

Penolakan untuk patuh pada ajakan suami dalam 
hal ini masuk dalam salah satu kriteria nusyuz yang 
mengugurkan hak nafkahnya. 

Nusyuz adalah tindakan atau sikap isteri yang 
mengindikasikan ketidakpatuhan pada suami, atau 
menolak memberikan atau melakukan apa yang 
menjadi hak suami atasnya. 


2 Ad-Dardir, Asyarhu Al-Kabir 2/508 
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D. Prinsip Yang wajib Dijaga Dalam LDR 


Di tengah perjalanan rumah tangga, adakalanya 
pasangan suami-isteri memang terpaksa harus 
tinggal berjauhan. Entah karena suami mengalami 
mutasi kerja keluar kota untuk beberapa lama, atau 
karena menerima beasiswa untuk melanjutkan studi 
keluar negeri, dan kondisi tidak memungkinkan 
untuk membawa isteri ikut serta bersamanya. 
Disinilah terjadi yang namanya LDR atau Long 
Distance Relationship. 

Ketika hubungan jarak jauh terpaksa menjadi 
pilihan buat suami dan isteri, dan keduanya sama- 
sama ridha, tidak ada paksaan atau penolakan dari 
salah satunya, maka isteri tetap berhak mendapat 
nafkah, dan suami tetap wajib menafkahinya. Sebab 
tinggal berjauhan bukan keinginan isteri, dan tidak 
ada unsur penolakan darinya yang bisa dikategorikan 
nusyuz. 

Ketika suami isteri tinggal berjauhan, maka ada 
beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang 
isteri. Antara lain: 

1. Meminta Izin Pada Suami Saat la Hendak 
Bepergian Dari Rumah 

Di antara kewajiban istri atas suaminya adalah 
meminta izin untuk keluar rumah bila akan 
bepergian. Dasarnya adalah hadits berikut ini : 
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U ii! Jji-j Ij 4, oJl SV^I j! 

lyt ^*p~ -d^® 

c^i*-9 ot® c^-ob ^ \ ~{\ 


Seorang wanita datang dan bertanya kepada 
Rasulullah SAW\ "Apa hak seorang suami atas 
istrinya?". Beliau SAW menjawab/'Haknya adalah 
istri tidak keluar rumah kecuali atas izinnya. Kalau 
istrinya nekat keluar juga , maka malaikat langit , 
malaikat kasih sayang dan malaikat adzab 
melaknatnya sampai dia pulang". (HR. Al-Bazzar) 


Kewajiban meminta izin pada suami ini tentu 
bukan izin setiap detik dan setiap saat dia keluar 
rumah. Jika ia keluar rumah karena rutinitas yang 
sudah dimaklumi, dan suami memang sudah 
mengizinkannya, maka ia tidak perlu meminta izin 
pada suaminya setiap waktu. Misalnya, jika rutinitas 
isteri setiap pagi pergi ke pasar untuk belanja 
kebutuhan rumah tangga, dan suami memaklumi 
serta ridha, maka isteri tidak perlu lagi meminta izin 
setiap pagi pada suaminya. 

Begitupula jika setiap hari isteri rutin berangkat 
kerja dimana suaminya sudah mengetahui jam kerja 
istri dan ridha atas rutinitas itu, maka isteri tak perlu 
meminta izin setiap hari untuk berngkat kerja. Sebab 
isteri sudah mengantongi izin dari suami berupa 
'boleh ke pasar atau berangkat kerja setiap pagi'. 
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Berbeda jika isteri ingin keluar rumah diluar 
rutinitas yang diketahui oleh suaminya. Misalnya saat 
isteri ingin keluar rumah untuk arisan, rekreasi 
bersama kawan-kawan, reuni dengan alumni 
almamater, dan lain sebagainya. Disini, isteri wajib 
menginfokan pada suami dan meminta izinnya. 
Dalam konteks LDR ini, menghubungi suaminya tentu 
via handphone, atau alat komunikasi jarak jauh 
lainnya. 

2. Tidak Menerima Tamu Lelaki 

Saat suami tidak di rumah dan tinggal berjauhan, 
seorang isteri tidak diperbolehkan menerima tamu 
laki-laki, apalagi dipersilakan masuk ke dalam rumah. 
Kecuali jika tamu tersebut adalah keluarga atau 
mahramnya sendiri, dan suami memaklumi serta 
meridhai. Hal yang mendasari hal ini adalah hadits 
berikut: 



Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa 
sunnah padahal suaminya bersamanya , kecuali 
jika suaminya mengizinkan. Dan janganlah wanita 
itu mengizinkan seseorang masuk ke rumahnya 
kecuali atas izin suaminya juga. (HR. Bukhari 
Muslim) 
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Hak kalian atas isteri adalah bolehnya melarang 
Isterl untuk mempersilakan orang yang kalian tidak 
suka untuk tidur di ranjang kalian (menginap) dan 
hendaknya isteri kalian tidak mengizinkan orang 
yang kalian tidak sukai untuk masuk ke dalam 
rumah kalian . (HR. Tirmizi) 


3. Menjaga Kehormatan Diri 

Saat suami tak bersamanya, seorang isteri wajib 
menjaga kehormatan diri dari segala yang buruk, 
utamanya jika hal itu mendekati perzinaan. 
Termasuk dalam hal ini adalah larangan berhias yang 
berlebihan saat keluar rumah, bercanda berlebihan 
dengan kawan atau rekan kerja laki-laki, keluar 
rumah untuk tujuan yang tidak terlalu penting, 
apalagi di malam hari. Allah berfirman dalam surat 
An-Nisa ayat 34 : 


&\ & c-Jili ollaiU- olsJll olsUjaJtf 


"Maka wanita yang shalihah ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada , oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka)" 


Al-lmam Ath-Thobari menjelaskan tafsir kata 
MtkaLk' dalam ayat diatas sebagai: 

i *>- Ijj I POS' ^ cIIj 

(i ^ (3^ 3° (i 

odJJo 
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" Wanita-wanita yang menjaga diri mereka ketika 
suami mereka tidak bersama mereka, yakni 
menjaga kemaluan dan harta suami, serta 
menjaga hak Allah yang diwajibkan atas mereka 
dalam hal tersebut maupun selainnya." [Tafsir Ath- 
Thobarii, 8/295] 


4. Menjaga Harta Suami 

Selain menjaga kehormatan dirinya, saat tinggal 
berjauhan isteri juga wajib menjaga amanah suami 
berupa harta yang dititipkan kepadanya. Seorang 
isteri hendaknya membelanjakan harta suami 
dengan cara yang ma'ruf, dan tidak berlebihan atau 
diluar kebutuhan kecuali dengan seizin suaminya. 
Rasulullah bersabda : 


aIIp 3&I JJli : JU c js- 

IS^j ULUjtaj ISI s-L^uJl js>- ! ^1-Uj 

14-wwuLij JJJU (j JJcd\ j^s- /l/s- ISU t JJiipIU! 


Dari Abu Hurairah RA berkata, Rasulllah SAW 
bersabda : "Sebaik-baik wanita ialah jika kau 
pandang Ia menyenangkanmu, jika kau perintah ia 
mentaatimu, jika kau tinggalkan ia menjagamu 
dalam hal harta dan menjaga dirinya." (HR. Ahmad 
dan An-Nasa'i) 
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Tentang Penulis 


Aini Aryani, Lc, lahir di Pulau Bawean Gresik Jawa 
Timur, merupakan putri dari KH. Abdullah Mufid 
Helmy dan Ny. Hj. Nurlaily Yusuf. Menamatkan 
pendidikan dasarnya di SDN Lebak II (pagi) dan 
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Modern Darussalam Gontor Putri I di Mantingan 
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Lulus dari Gontor Putri, ia menjalani masa 
pengabdian sebagai guru sekaligus menjadi 
mahasiswi di Insititut Studi Islam Darussalam (ISI D) 
yang sekarang dikenal sebagai Universitas 
Darussalam (UNIDA). Di ISI D ini, ia memilih jurusan 
Perbandingan Agama pada fakultas Ushuluddin. 
Namun tidak sampai tamat, sebab pada semester II 
ia mendapat surat panggilan studi ke 11UI Pakistan. 

Selepas menjalani masa pengabdian sebagai guru 
di Gontor Putri, ia merantau ke Islamabad, ibukota 
Pakistan, tepatnya di International Islamic University 
Islamabad (MUI). Di kampus ini ia mendapat beasiswa 
untuk kuliah di fakultas Syariah dan Hukum selama 8 
semester, dan kemudian lulus dengan predikat 
cumlaude. 

Saat ini Penulis sedang merampungkan tesis 
sebagai syarat memperoleh gelar S-2 di Institut Ilmu 
al-Quran (IIQ) Jakarta, fakultas Syariah, prodi 
Mu'amalah Maliyah. 

Kegiatan sehari-hari tentunya menjadi istri dan 
ibu. Di samping itu, ia aktif mengisi kajian dan 
pelatihan di beberapa majelis taklim perkantoran, 
kampus, maupun perumahan. Kajian yang 
disampaikan biasanya bertema seputar f i q i h. 

Di Yayasan Rumah Fiqih Indonesia (RFI), ia 
memegang amanah sebagai menejer, peneliti, 
sekaligus pengasuh rubrik Fiqih Nisa' di website 
resmi RFI, yakni www.rumahfiqih.com. Juga sebagai 
dosen Sekolah Fiqih (www.sekolahfiqih.com), 
sebuah kampus e-learning yang dikelola oleh RFI. 

Saat ini, Penulis tinggal bersama suami dan anak- 
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anaknya di Kuningan Jakarta Selatan. Dapat 
dihubungi melalui email: aini_aryani@yahoo.com. 
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Pengantar Penerjemah 


Saya sudah menulis buku fiqih yang sifatnya 
lengkap dan detail yaitu Seri Fiqih Kehidupan (SFK) 
yang berjumlah 18 jilid dengan jumlah halaman 
sekitar 8 ribuan halaman. Ada kelebihannya tapi juga 
banyak kekurangannya. 

Salah satu kekurangannya justru karena tebalnya 
itu, sehingga buat sebagian kalangan seperti para 
pemula dan orang awam, ketebalan ini malah jadi 
hambatan. Ternyata tetap dibutuhkan kitab fiqih 
yang praktis dan tipis saja, sehingga memudahkan 
dan mudah dipahami. 

Kekurangan yang lain SFK itu agak berbelit-belit 
dengan sekian banyak ikhtilaf para ulama di 
dalamnya. Padahal boleh jadi sebagian kita tidak 
butuh tahu terlalu banyak perbedaan-perbedaan 
yang bikin pusing. Ajarkan saja salah satu versi 
pendapat yang sekiranya paling kuat dan dijamin 
kebenarannya, juga yang sekiranya paling cocok 
dengan kondisi kita dan lingkungan masyarakat kita. 

Sudah lama saya berpikir untuk menulis buku fiqih 
yang praktis dan singkat, serta tidak banyak berisi 
ikhitlaf. Awalnya saya berpikir untuk meringkas SFK 
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itu kira-kira menjadi hanya sekitar 10%-nya saja. Jadi 
tinggal memilih mana yang sekiranya saya delete di 
komputer. 

Tapi setelah berjalan beberapa halaman, saya kok 
merasa ada yang kurang pas. Rupanya mengedit 
tulisan karya sendiri itu tidak benar, sebab unsur 
subjektifitas malah mendominasi. Sehingga kerjaan 
'meringkas' itu tidak selesai-selesai. 

Judul kitab asal: Matnul Ghayah wat Taqrib ( 
L-yjiilijAjUJi) atau Matan Abu Syujak pi») 

Nama penulis: Syihabuddin Abu Syujak Al- 
Ashfahani ( ^ u? 

Lahir: Tahun 434 H, 

Tempat lahir: Basrah, Irak. 

Wafat: 488 H atau 593 H, di Madinah dalam usia 
160 tahun. Dimakamkan di pemakaman Al-Baqi' 
dekat makam Sayidina Ibrahim putra Rasulullah. 

Bidang studi: Fiqih madzhab Syafi'i 
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Pendahuluan 


AJjl j (w. Jj 4J0 

obtyjj 4 JTj ^4*^1 ^glSl \j-L^ ^^Lf- 

P 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Penyayang. Segala puji bagi Allah. Shalawat salam 
atas Nabi Muhammad , keluarganya dan para 
Sahaabat. 

wL«M wLeM I (J li 

*lSJU*Sl! ^LgjLyg^l 

^ 1 p aJLLSI (j J^_pI jl (JL)J 4J0I 

4 jIp ^ ^tsLJuil 

^1p jl ' 

i -J I ^y> j£ I jlj 4J2jb*- ^Ip Jl^oj 

Qadhi Abu Syuja' Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad 
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Al-Asfahani berkata: Aku diminta oleh sebagian 
teman untuk menyusun ringkasan figih madzhab 
Syafi'i yang sangat ringkas dan sederhana dan 
terbagi dalam bagian-bagian yang banyak agar 
mudah dipelajari dan dihafal. 

(j J,Uj J,! LpI j LJLW J,} 

^1p L , J 'j-r 9 


Aku penuhi permintaan itu dengan memohon 
taufik pada Allah yang Maha Kuasa dan Maha 
Tahu. 
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Bab 1: Taharah 


1. Air 

1. Tujuh Macam Air Bersuci 


$.L«^ $.L« oL^« Ld; o\A\ 

S.L«J $.L«J S-Laj $.L«J j^lSl S-^J 

J>jJl 


Air yang dapat dibuat untuk bersuci ada 7 (tujuh) 
yaitu d 

1. air langit (hujan) 

2. air laut 

3. air sungai 

4. air sumur 

5. air mata air 


1 Bisa dibuat bersuci maksudnya sah untuk digunakan 
berwudhu atau mandi janabah. Sedangkan untuk 
menghilangkan najis, ada pembahasan tersendiri. 
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6. air salju 

7. air embun 

2. Empat Pembagian Air 

jJSsj CjJSslji? | ^ip oLJ.1 




y^j $■ c (JL-*U2JI Lc jotiLlj 

yyC£ (j\xi5 ijl5^ jl JOlUJI Oj-i y3 c^b- 

Jenis air ada 4 (empat) yaitu : 

1. Air suci dan mensucikan 2 

2. Air yang makruh yaitu air musyammas 3 

3. Air suci tapi tidak meyucikan yaitu air 
musta'mal 4 dan air yang air berubah karena 


2 Disebut juga dengan air mutlak atau thahur. 

3 Dari kata Syams yang berarti matahari. Maksudnya 
air yang panas terkena sengat sinar matahari yang 
berada di wadah yang ikut bereaksi ketika airnya 
terpanaskan. Namun dasar hadits yang digunakan 
dipermasalahkan oleh sebagian ulama Syafi'iyah 
seperti An-Nawawi dalam Al-Majmu'. 

4 Air musta'mal adalah air bekas orang lain 
menggunakannya untuk mengangkat hadats 
seperti berwudhu atau mandi janabah. Namun 
bila wudhu atau mandinya bukan dalam rangka 
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kecampuran perkara suci 
4. Air najis yaitu 

a. air kurang 2 qullah yang terkena najis atau, 

b. air mencapai 2 qullah terkena najis dan 
berubah. Adapun ukuran dua gullah adalah 
500 (lima ratus) kati baghdad menurut 
pendapat yang paling sahih. * * 5 


2. Kulit Bangkai 

£ U* JS-\ jl Ia jJjJ L«J 

tst^ % c4 


(lA“) 



mengangkat hadats alias yang hukumnya sunnah, 

maka tidak berlaku hukum musta'mal. 

5 Konversi volume 2 qullah di zaman modern ini ada 
banyak versi. Ada yang menyebut 216 liter (Dr. 
Syifa' binti Hasan Hitou hal. 20). Ada juga yang 
menyebut 270 liter (dr. Wahbah Az-zuhaili, Al- 
Fiq h u I Islami wa Adillatuhu, jilid 1 hal. 75) 
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Kulit 6 bangkai 7 8 dapat suci dengan disamak/ 
kecuali kulit anjing dan babi dan hewan yang 
terlahir dari keduanya atau dari salah satunya. 
Adapun tulang bangkai serta rambutnya itu najis 
kecuali tulang atau rambut mayat manusia. 


3. Emas dan Peran 

■s/' bi 


Tidak boleh menggunakan wadah yang terbuat 
dari emas dan perak. Boleh menggunakan wadah 
yang selain dari emas dan perak . 9 


6 Yang berubah menjadi suci adalah kulitnya, 
sedangkan bulu yang menempel pada kulit masih 
tetap dianggap najis. 

7 Yang dimaksud dengan bangkai adalah [1] semua 
jenis hewan, kecuali ikan dan belalang serta 
manusia, yang mati tanpa lewat penyembelihan 
syar'i. [2] hewan yang haram dimakan meski 
disembelih dengan cara yang syar'i, seperti 
macan, beruang, ular dan lainnya. 

8 Inti dari menyamak kulit adalah proses 
menghilangkan zat-zat atau lendir pada kulit 
bagian dalam dengan menggunakan bahan-bahan 
tertentu, sehingga bila kulit itu dijadikan wadah 
air, maka airnya tidak tercampur atau tidak 
berpengaruh. 

9 Haram bagi laki-laki memakai emas kecuali bila 
untuk pengganti cacat pada gigi, hidung atau jari. 
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Jljjjl Jjo Vl Jl>- JT j (J^ 23 ) 

jyH dCS- !L)d>cJC^I wLil (_j jJSsj ^ ‘1 ./g 11 

Ji dr 4 °J^3 p' dr 4 (^' 

.o^-ygi' 


Bersiwok itu hukumnya sunnah dalam setiap 
keadaan kecuali setelah condongnya matahari 
bagi yang berpuasa. Bersiwak sangat disunnah 
dalam 3 waktu, yaitu : 

1. Saat terjadi perubahan bau mulut karena azm 
dan sebab lain. 10 

2. Setelah bangun tidur 

3. hendak melaksanakan shalat. 


5. Wudhu 

1. Fardhu Wudhu * 11 


BOS' 4_jJl y>\ 


Sedangkan cincin perak (bukan emas) dibolehkan 
untuk laki-laki, juga untuk perhiasan pedang. 

10 Azm : diam yang lama atau tidak makan yang lama. 
Sebab lain misalnya karena makan bahan 
makanan yang berbau menyengat seperti bawang. 

11 Yang dimaksud dengan fardhu disini adalah rukun 
wudhu. 
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ij^ V-^'j Ji uj=rj' J~^j <j*'J' 

,o\j i^S^i L» 


Fardhu-fardhu wudhu ada 6 (enam) perkara, yaitu: 

1. Niat saat membasuh wajah. 12 

2. Membasuh wajah. 13 

3. Membasuh kedua tangan sampai siku. 14 

4. Mengusap 15 sebagian kepala. 16 

5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki. 


12 Posisi niat adanya di dalam hati namun harus 

ditegaskan dengan diiringi rukun yang pertama 
dari wudhu itu sendiri. Sunnahnya niat itu 
dilafadzkan seperti ucapan : "Aku niat 

mengangkat hadats". 

13 Membasuh adalah mengalirkan air ke permukaan 
kulit dan meratakannya. 

14 Maksudnya sikunya ikut dibasuh juga 

15 Mengusap berbeda dengan membasuh. Mengusap 
itu adalah mengusapkan telapak tangan yang 
basah dengan air ke bagian yang diusap. 

16 Minimal ada bagian dari kepala yang basah kena 
air, walaupun hanya sebagain dari rambut. Tapi 
bila hanya mengusap pada kerudung saja, 
wudhu'nya belum sah. 
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6. Dilakukan secara tertib. 17 

2. Sunnah Wudhu 


\ £.b**v*d (J - ^ ^ ^ 

(Jj VIJ a ./9 ^ .'/s ll * $.lj*yi Lo_fflL>oj 

wL)A^- $.Ll* 

(i*W^b 

,5*y^llj Ij^J Ij*^A_7 ojl^JgJlj (_^wi*Jl ^1 p JJLjj 


Sunnahnya wudhu ada 10 (sepuluh): 

1. Membaca bismillah 

2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum 
memasukkan ke wadah air 

3. Berkumur 

4. Menghirup air ke hidup 

5. Mengusap seluruh kepala 

6. Mengusap kedua telinga luar dalam dengan air 
baru 

7. Menyisir jenggot tebal dengan jari 

8. Membasuh sela-sela jari tangan dan kaki, 
mendahulukan bagian kanan dari kiri 


17 Bila basuh kaki terlebih dahulu baru kemudian 
usap kepala, maka basuh kakinya belum sah dan 
harus diulangi. 


muka | daftar isi 





Halaman 17 dari 36 


9. Menyucikan masing-masing 3 (tiga) kali 

10. Muwalat (tidak terputus). 18 

3. Istinja’ 

a. Kewajiban 


Instinja' itu wajib setelah buang air kecil dan buang 
air besar. 

jyfzj f ^^^9. j' 

ij£ ^ip j' ?.lil ^Ip j' 

s.lUi U*Jb-' ^^Lp blj' bis JjsM 

Yang utama adalah bersuci dengan memakai 
beberapa batu kemudian dengan air. Boleh bersuci 
dengan air saja atau dengan 3 buah batu yang 
dapat membersihkan tempat najis. Apabila hendak 
memakai salah satu dari dua cara, maka memakai 
air lebih utama. 

b. Adab 


C 'j -^2 ]' (Jj 4_LujJ' (J ULbj 


os-lll (3 J2 jI*J'j Jjj' 


18 Pembasuhan antara satu anggota wudhu dengna 
lainnya harus dilakukan tanpa terputus yang 
panjang. Batasan jangan sampai kering sendiri 
dalam keadaan normal. 
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JlJLUw) Vj JjJl ^1p X? 


Orang yang sedang buang air besar hendaknya 
tidak menghadap kiblat dan tidak membelakangi¬ 
nya apabila dalam tempat terbuka 19 . Kencing atau 
BAB hendaknya tidak dilakukan di air yang diam, di 
bawah pohon yang berbuah, di jalan , di tempat 
bernaung, di batu. Dan hendaknya tidak berbicara 
saat kencing dan tidak menghadap matahari dan 
bulan dan tidak membelakangi keduanya. 


6. Yang Membatalkan Wudhu 

y» £-y>- L» s-LJ-l y 2 - 6 ^. 

J'jjj jS’ 

ky 5 lA' lW' cA? c/V j' 

o^O 4JLl>- lJiSsJI ^0*yi (j^J 

,jujl4“' l5 1p 

Perkara yang membatalkan wudhu ada 6 (enam): 


19 Keharamanya hanya bila dilakukan di tempat 
terbuka sebagaimana di masa kenabian, dimana 
orang-orang buang hajat di padang pasir. 
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1. Sesuatu yang keluar dari dua jalan. 20 

2. Tidur dalam keadaan tidak tetap 21 

3. Hilang akal 22 karena mabuk atau sakit 

4. Sentuhan laki-laki pada wanita bukan mahram 
tanpa penghalang 23 

5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak 


20 Maksudnya apapun yang keluar lewat lubang 
kemaluan depan atau belakang membatalkan 
wudhu, termasuk bila seseorang memasukkan 
jarinya lalu mengeluarkannya. Namun bila yang 
keluar air mani, maka tidak membatalkan wudhu 
tetapi menjadi berjanabah. 

21 Bila posisi tubuh duduk tegak tidak bersandar pada 
sesuatu dan tertutup lubang pantatnya, maka 
tidur yang seperti itu tidak membatalkan wudu'. 

22 Hilang akal ini diqiyaskan dengan tidur. 

23 Syaratnya wanita yang sudah haidh, sedangkan bila 
wania itu masih anak kecil tidak membatalkan 
wudhu atau sebaliknya. Dalam hal ini semua 
wanita baik hidup atau mati (mayit), sengaja atau 
tidak sengaja, menyentuh dengan syahwat atau 
tanpa syahwat, yang menyentuh dan yang 
disentuh sama-sama batal wudhunya. Namun 
sentuhan yang membatalkan hanya sebatas bila 
kulit laki-laki tersentuh kulit perempuan. Bia yang 
disentuh rambut, kuku, gigi atau tulang, tidak 
termasuk membatalkan. 
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tangan bagian dalam 24 

6. Menyentuh kawasan sekitar anus (dubur) 
menurut gaul jadid. 


7. Mandi Janabah 

a. Yang Mewajibkan Mandi 




J'? b 5-Laijl 1^3 

^y£L*J~\ ?.L^uJl L£ 


Perkara yang mewajibkan mandi junub ada enam , 
tiga di antaranya berlaku untuk laki-laki dan 
perempuan yaitu : 

1. Jima' 

2. Keluar mani 

3. Meningal dunia. 

Tiga lainnya khusus untuk perempuan yaitu : 

1. Haid h 


24 Menyentuh kemalian yang membatalkan wudhu 
bila dengan telapak tangan bagian dalam, selain 
itu tidak membatalkan wudhu. Kemaluan yang bila 
disentuh membatalkan wudhu mencakup semua 
kemaluan, baik dewasa atau anak kecil, laki atau 
perempuan, hidup atau mati, kecuali kemaluan 
hewan. 
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2. Nifas 

3. Melahirkan 

b. Rukun Mandi 


(juyg-g) 

$.lll (Jl ./9j'^a 4jJj ^lp 0] 


Fardhu mandi junub ada 3 (tiga) yaitu 

1. Niat 

2. Menghilangkan najis yang terdapat pada 
badan. 

3. Mengalirkan air ke seluruh rambut dan kulit 
badan 

c. Sunnah Ketika Mandi 


JoJ' I j f} I £. \ ^ 


■L^Js- 

Hal-hal yang disunnahkan (dianjurkan untuk 
dilakukan) saat mandi junub ada 5 (lima) yaitu : 

1. Baca bismillah 

2. wudhu sebelum mandi junub 

3. mengusapkan tangan pada badan 

4. Muwalat (tidak terputus) 

5. mendahulukan (anggota badan) yang kanan 
dari yang kiri. 
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d. Mandi Yang Hukumnya Sunnah 

tta. J ^ L* ^ \^ ^ ^ 


AUS- lilil 4^1p 


jl^4“l 4jij^Jj; 4J>^*J V_2 j3jJJ J oO 


.L-il^laJJj du'fd]\ 


Mandi yang hukumnya sunnah ada 17 keadaan 
yaitu: 

1. Mandi untuk Jum'at 

2. Mandi dua hari raya 

3. Mandi shalat istisqa' 

4. Mandi shalat gerhana bulan 

5. Mandi shalat gerhana matahari 

6. Mandi setelah memandikan mayit 

7. Mandi orang kafir masuk Islam 

8. Mandi orang gila ketika sembuh 

9. Mandi orang epilepsi apabila sadar 

10. Mandi saat akan ihram 

11. Mandi akan masuk Makkah 

12. Mandi untuk wukuf di Arafah 


muka | daftar isi 



Halaman 23 dari 36 


13. Mandi menginap di Muzdalifah 

14. Mandi saat melempar tiga j'amarat 

15. Mandi untuk thawaf 

16. Mandi untuk sa 7 

17. masuk kota Madinah. 


8. Mengusap Khuf 

Ij^SJ lMj JUS" J Lst) u g J £_£JJLj 

^U-Ll ( ^Ss_C U (jij y* jUil Jl^- 


U ^ . 1 C- 


a. Syarat Kebolehan 

Mengusap khuf itu boleh dengan 3 (tiga) syarat: 

1. Memakai khuf setelah suci dari hadats kecil 
dan hadats besar. 

2. Khuf (kaus kaki) menutupi mata kaki. 

3. Dapat dipakai untuk berjalan. 

b. Masa Berlaku 


ijli (jUiM Jjt; («UwU; SJjJ 

^I flS! ^<r jUUI J5 ^iU> ^<r J5 
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Orang mukim dapat memakai khuf selama satu 
hari satu malam (24 jam). Sedangkan musafir 
selama 3 (tiga) hari 3 malam. 

Masanya dihitung dari saat hadats (kecil) setelah 
memakai khuf. Apabila memakai khuf di rumah 
kemudian bepergian atau mengusap khuf di 
perjalanan kemudian mukim maka dianggap 
mengusap khuf untuk mukim. 

c. Yang Membatalkan 


SJlL! r \ 2/S o'l\ a JJgoj 






Mengusap khuf batal oleh 3 (tiga) hal: 

1. Melepasnya 

2. Habisnya masa 

3. Hadats besar 


9. Tayammum 

a. Syarat Bolehnya Tayammum 


cs-lii 2 JI 3 

a] jJSsliaJl i. r. oJJaJl 


1 jl 4J2JU- jls jLp 
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Syarat bolehnya tayammum ada 5 (lima): 
adanya udzur karena perjalanan atau sakit , 
masuk waktu shalat 
mencari air 

tidak dapat menggunakan air dan tidak ada air 
setelah mencari 

debu suci. Apabila tercampur najis atau pasir maka 
tidak sah. 

b. Fardhu Tayammum 










Fardhu atau tayammum ada 4 (empat) yaitu 

1. Niat 

2. Mengusap wajah 

3. Mengusap kedua tangan sampai siku 

4. Tertib 

c. Sunnah 


i Cj ^ Js- ^ 1 ^ 4j*^j 4 ^ 



Sunnahnya tayammum ada 3 (tiga) yaitu: 

1. Membaca bismillah 

2. Mendahulukan yang kanan dari yang kiri 
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3. Muwolot (tidak terputus) 

d. Yang Membatalkan Tayammum 

U $.0*51 (jjOJlj 

SO^-yaJl CU3J (3 s-^ AjJjJ 

Yang membatalkan tayammum ada 3 (tiga) yaitu: 

1. perkara yang membatalkan wudhu, 

2. melihat air di selain waktu shalat, 

3. murtad. 

e. Perban 




L^Lp L^- i 

l5 Lp 015" jj aJp S^IpI 


Orang yang memakai perban mengusap di 
atasnya, bertayammum dan shalat dan tidak perlu 
mengulangi shalatnya apabila saat memakai 
perban dalam keadaan suci. 

f. Berlaku Untuk Sekali Waktu Shalat 




Satu tayammum berlaku untuk satu kali shalat 
fardhu dan 1 shalat sunnah. Satu kali tayammum 
dapat dipakai beberapa kali shalat sunnah. 


10. Najis 
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a. Macam-Macam Najis 

L<d' Vl ^ j* g/- JS} 

Setiap benda cair yang keluar dari dua jalan (anus 
dan kemaluan) hukumnya najis kecuali sperma. 

b. Wajib Mensucikan Najis 

4^1p j.LL| 4jl$ ^LstiaJl JlS^\_j i (_^jJl 

Membasuh kencing dan kotoran (tinja) itu wajib 
kecuali kencing bayi laki-laki kecil yang belum 
memakan makananan (kecuali ASI) maka cara 
menyucikannya cukup dengan menyiramkan air. 

c. Najis Yang Dimaafkan 

^jJl jw3l Vl CC—’ I 

4jli 4^3 C^L»J $.ljVI (3 4 J V Laj 

Perkara yang najis tidak dimaafkan kecuali sedikit 
seperti darah hewan yang tidak mengalir apabila 
jauh ke dalam bejana (wadah) dan mati maka tidak 
menajiskan isi bejana. 

d. Anjing dan Babi 

L o^ Oa Laj C— <-i^5l V) jJSsL \o 4_lS^ (jl^^-lj 

l^Jj>-l jl 
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Seluruh binatang (yang masih hidup) itu suci 
kecuali anjing dan babi dan yang lahir dari 
keduanya atau salah satunya 


.iJU-wJ! W LgiT aiAIj 


Bangkai itu najis kecuali ikan, belalang dan jenazah 
manusia. 

e. Mensucikan Najis Anjing dan Babi 




Bejana yang terkena jilatan anjing dan babi harus 
dibasuh 7 (tujuh) kali salah satunya dengan tanah. 
Sedang najis yang lain cukup dibasuh sekali namun 
3 kali lebih baik. 

f. Khamar Menjadi Cuka 

j i j dJ l 



Apabila khamar menjadi cuka dengan sendirinya 
maka ia menjadi suci. Apabila perubahan itu 
karena memasukkan sesuatu maka tidak suci. 


11. Haid, Nifas, Istihadah 


muka | daftar isi 



Halaman 29 dari 36 




Ada 3 macam darah yang keluar dari kemaluan 
wanita: (a) darah haid , (b) darah nifas, (c) darah 
istihadlah. 

a. Haidh 


z/ H' y 

j\P 4-»r -,/g Jl 

Darah haid adalah darah yang keluar dari 
kemaluan perempuan dengan cara sehat bukan 
karena melahirkan. Dan warnanya kehitam- 
hitaman, terasa panas dan diikuti mual-mual pada 
perut. 

b. Nifas 


(^JLp 

Nifas adalah darah yang keluar setelah 
melahirkan. 

c. Istihadhah 

I ^L>! yS- (Jj 

Istihadlah adalah darah yang keluar di selain hari- 
hari haid dan nifas. 

d. Durasi Haidh 
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4 ^LP j L«jj jJUP OjZS'lj 4_lJj ^J^er 1 


. P 


P 


Paling sedikitnya darah haid adalah satu hari satu 
malam. Dan yang paling banyak adalah 15 hari. 
Umumnya 6 (enam) atau 7 (tujuh) hari 

e. Durasi Nifas 


^JLpj L«^> OoIJ < daj - JlsIj 


Paling sedikitnya nifas adalah sebentar dan paling 
banyak 60 hari dan umumnya 40 hari. 

f. Durasi Suci dari Haidh 





Paling sedikitnya masa suci di antara dua masa 
haid adalah 15 hari. Dan tidak ada batas untuk 
paling banyaknya. 


g. Usia Haidh 

^ 


_ s. s. | . | ^ P P P 


p » p 

J 4^JLpJ £->jl 


l/s/a minimal wanita haid adalah 9 (sembilan) 
tahun. Paling sedikitnya usia kehamilan 6 bulan. 
Paling panjang kehamilan 4 tahun. Umumnya 
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masa hamil adalah 9 bulan. 


12. Yang Diharamkan Wanita Haidh dan 
Nifas 


nfk ./9J| 4_JLC 

4j^-J ./9 ll (jljjjJl Of.1 fij 


. Jlj S^Jl Lc ^ 

Diharamkan bagi orang yang haidh dan nifas 8 
perkara, yaitu 

1. Shalat 

2. Puasa 

3. Melafazkan Al-Quran 

4. Menyentuh mushaf dan membawanya 

5. Masuk ke masjid 

6. Tawaf 

7. Bersetubuh 

8. Istimta' antara pusar dan lutut 


13. Yang Diharamkan Saat Hadats Kecil 

. /9 L' 


Diharamkan atas orang yang berhadats kecil tiga 
perkara : 


1. Shalat 
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2. Tawaf 

3. Menyentuh mushaf dan membawanya 

14. Yang Diharamkan Bagi Yang Berjanabah 

(jTjjjJl ^1 p 

. ff 0-*Ulj L 3\jls\\j l_Q ~»r ./3 ll 

Yang diharamkan atas orang yang berjanabah ada 
lima perkara : 

1. Shalat 

2. Melafazhkan Al-Quran 

3. Menyentuh mushaf 

4. Tawaf 

5. Berdiam di masjid 
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Bab 2: Shalal 


1. Shalat Fardhu dan Waktunya 

Jljj Jj'j JaJt O^L^Jl 

Jljjjl Jl? J-*J aIL» 5.^^ J5" Jl? jU? ISI O^p-Tj 

Shalat fardhu itu ada lima, yang pertama adalah 
shalat Dzuhur 1 . Awal waktu shalat Dzuhur adalah 
ketika Matahari tergelincir , adapun akhir 
waktunya adalah ketika bayangan suatu benda 


1 Shalat Dzuhur dijadikan urutan yang pertama karena 
meneladani para ulama-ulama terdahulu, imam Nawawi (w 
676 H) dalam al-Majmu' mengatakan: 

'S S ' ' a S ' S 0 ' 

\3j AjU <u1p \Jj IJj 

Penulis kitab (Abu lshaq as-Syirozi w: 476 H) memulai 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat dari shalat 
dzuhur seperti dahulu imam Syafi'i (w 204 H) dan juga para 
ulama Syafi'yah memulai dari shalat dzuhur, mereka 
mengikuti jejak malaikat Jibril 'alaihis salam ketika menjadi 
imam bagi nabi Muhammad if, beliau memulainya dari 
shalat dzuhur. 
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sama dengan ukuran benda aslinya setelah 
bayangan waktu matahari tergelincir. 

j Jdl JJi> jJl Jj'j 
‘“HJL r*" (Ji <jj cii 

Kedua adalah shalat Ashar, awal waktunya adalah 
ketika bertambahnya ukuran bayangan lebih dari 
benda aslinya. Adapun akhir waktu ikhtiar 2 shalat 
Ashar adalah ketika ukuran bayangan suatu benda, 
dua kali dari ukuran benda aslinya. Sedangkan 
akhir waktu jawaz 3 shalat Ashar adalah sampai 
terbenamnya Matahari. 


jijjL» jlJJLCj wbbj 1^3 jj Ij 





Ketiga adalah shalat Maghrib. Awal waktu shalat 
maghrib hanya ada satu 4 yaitu terbenamnya 
mataharisekira cukup untuk melaksanakan 
wudhu, memakan pakaian untuk menutup aurat 


2 Waktu ikhtiar adalah waktu yang dipilih malaikat Jibril untuk 

melaksanakan shalat 

3 Waktu jawaz adalah waktu yang masih diperbolehkan bagi 
seseorang untuk melaksanakan shalat 

4 Pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i adalah 
bahwasannya waktu maghrib berakhir sampai 
terbenamnya mega merah. 
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dan menunaikan shalat sekadar lima raka'at 5 
(3 JyLjJl \S\ t 

J! J_5 JJJ' ‘iJj J! jUa-Vt 

jliil 

Keempat adalah shalat Isya. Awal waktu shalat isya 
adalah ketika mega merah menghilang, adapun 
akhir waktu ikhtiarnya adalah sampai sepettiga 
malam, sedangkan akhir waktu jawaznya adalah 
sampai terbitnya fajar tsani 6 

(j Tj Jj'j 

fjs, J! j\^\ j, jUl.SH J! jLx^i 

Kelima adalah shalat Subuh, awal waktunya adalah 
ketika terbitnya fajar tsani, akhir waktuny adalah 
ketika temaram, sedangkan akhir waktu jawaznya 
sampai terbit Matahari. 


2. Syarat Wajib Shalat 

\a*\jZh j -/O i 




Syarat wajib shalat ada tiga perkara: 


5 Tiga raka'at shalat maghrib dan dua raka'at shalat sunah 

6 Fajar tsani atau fajar shadiq adalah fajar yang menjadi tanda 

masuknya waktu shalat subuh 
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Beragama Islam 
Ballgh 

Berakal , yang merupakan batasan taklif 

3. Shalat-shalat Sunah 



Shalat sunah ada lima, pertama adalah dua shalat 
led 8 , dua shalat kusuf (gerhana) 9 dan Shalat 
Istisga 10 



Shalat sunah yang menyertai shalat fardhu * 11 ada 
17 raka'at; dua raka'at sebelum shalat fajar (shalat 
subuh), empat raka'at sebelum shalat Dzuhur dan 
dua raka'at setelahnya, empat raka'at sebelum 
shalat Ashar, dua raka'at setelah maghrib dan tiga 
raka'at setelah shalat Isya, yang mana satu 


7 Taklif adalah keadaan diamana seseorang sudah terbebani 

dengan kewajiban-kewajiban agama 

8 led Fitri dan led adha 

9 Gerhana Matahari dan gerhana Bulan 

10 Shalat memohon turun hujan 

11 Shalat sunah Rawatib 


muka | daftar isi 




Halaman 10 dari 39 


raka'atnya adalah shalat witir. 

Tiga shalat sunah muakad 12 : 

1. Shalat malam 

2. Shalat Dhuha 

3. Shalat Tarawih 

4. Syarat Sah Shalat 

jJl -,/Q Jl 

^LL s.L«^p 4 yi ojlgJg 

CU5j-ii Jj jJtlis jlSLa ^lp jJSsli? 

oJ_j) 0^^“ (3 4 JL&JI ijy J3^~3 

^s- jjLv*Jl J5 ( 3 j <— 

Syarat sah sebelum melaksanakan shalat ada lima; 
pertama adalah sucinya anggota tubuh dari hadats 
dan najis, kedua menutup aurat dengan pakaian 
yang suci, ketiga pelakasanaan shalatnya di 
tempat yang suci; keempat mengetahui masuknya 
waktu shalat dan kelima adalah menghadap kiblat, 
boleh tidak menghadap kiblat dalam dua keadaan; 
ketika merasa sangat takut dan shalat sunah di 
atas kendaraan ketika safar. 


12 Shalat sunah yang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan 
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5. Rukun Shalat 

4*jJl l*Sj jdss- <LJl_c o^k Jl tjlSjIj J l ^® 

4 J 0 I ^^.3 ~ a jF^^3 SjJJLil 

JIjjtplj 4_j 41.il a UI la LgJw® 4 jT 

(j\J 4 a 3 41.il a Ulla .J^Jjt-wJlj 4 a 3 4I.il a Ullj 

4^3 wl^ JUlilj jO>-*y 1 4^5 4i.il aUIIj 

4aS ^ 4aIp 4&1 ^gjl 0*>lv2Jlj 

L» ^1p jlSj'yi y j o*>L^Jl ( ^ r « 

olj S k 


Rukun shalat ada 18: 

1. Niat 13 

2. Berdiri bila mampu 

3. Takbiratul ihram 14 

4. Membaca al-Fatihah, dan basmallah 

merupakan satu ayat dari al-Fatihah 

5. Ruku' 

6. Tumaninah ketika ruku' 


13 Niat tempatnya di hati, mengucapkankannya dengan lisan 
hukumnya sunah. Niat ini diucapkan dalam hati ketika 
takbiratul ihram. 

14 Yaitu ucapan Allahu akbar 
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7. I'tidal 

8. Tumaninah ketika i'tidal 

9. Sujud 

10. Tumaninah ketika sujud 

11. Duduk di antara dua sujud 

12. Tumaninah ketika duduk di antara dua sujud 

13. Duduk tahiyat akhir 

14. Membaca tasyahud (tahiyat akhir) 

15. Membca shalawat kepada nabi Muhammad 

16.Salam pertama 

17. Niat keluar shalat 

18. Tartib sesuai urutan yang telah kami 
sebutkan 

6. Sunah-sunah Shalat 

LfeJ Ujtjj 01 j V/ OLZO* 

os 0^01 i Dj p p <2 1 D u^^Oi 

OLOz^j 

Sunah-sunah sebelum melaksanakan shalat ada 
dua; adzan dan iqamah, sedangkan sunah-sunah 
ketika melaksanakan shalat 15 ada dua; pertama 
adalah tasyahud awal dan kedua adalah gunut 
pada shalat Subuh dan shalat Witir di pertengahan 


15 Sunah ab'adh, yaitu sunah yang apabila ditinggalkan 
disunahkan untuk melakukan sujud sahwi 
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bulan Ramadhan. 

u^' ^33 v* £f)^3 ^3 f^V' 

(3 ^3 SiUtw;*^lj (Jl^_jJl 

4^-liJl Jjt; Sjj^ OsJjij Ajt^Pjy» J5 

oJJ bjj oJj^ aw! (J j$3 l jA-^~^3 *Xip 

^1P ^jjJ-Jl ^yTp! J5 

*^i (.3^' c jA-t^-3 <j33r^~\ (j 

J5 {Jf^j^'^^3 i - ""' a ^ jy^i 4j>t^J.I 

4-Jliil oj^-^l <uJ4-l (3 , -^J3^^3 


Sunah Haiat dalam shalat ada 15: 

1. Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram 

2. Mengangkat tangan ketika hendak ruku' dan 
setelahnya 

3. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 

4. Membaca do'a tawajjuh (istiftah) 

5. Membaca ta'awudz 

6. menyaringkan suara pada waktu dan 
tempatnya 

7. Melirihkan suara pada waktu dan tempatnya 
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8. Membaca aamiiin (setelah al-Fatihah) 

9. Membaca surat setelah al-Fatihah 

10. Membaca takbir 16 ketika (gerak) naik dan 
turun 

11. Membaca: "'Sami'allahu liman hamidah, 
Rabbana lakal hamdu" (ketika l'tidal) 

12. Membaca tasbih ketika ruku' dan sujud 

13. Meletakkan telapak tangan di atas paha ketika 
duduk ( tahiyyat ), telapak tangan kiri dibuka 
dan telapak tangan kanan digenggam kecuali 
telunjuk, kerena telunjuk digunakan untuk 
berisyarat ketika membaca tasyahud 17 

14. Duduk iftirasy pada semua duduk dan duduk 
tawaruk pada duduk terakhir 

15. Membaca salam yang kedua 

7. Perbedaan Praktek Shalat Antara Laki-laki 
dan Perempuan 

<j^)\ j jSA Jijj jUl 

j 4jlj bjj \y <j j&Fj 


16 Takbiryang dimaksud adalah takbir lntiqal, yaitu takbiryang 
dibaca ketika perpindahan dari satu rukun ke rukun yang 
lain. 

17 Yaitu pada kalimat Allah ketika membaca syahadat 
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. It 


Perempuan menyelisihi laki-laki (ketika shalat) 
pada lima perkara: 

Seorang laki-laki merenggangkan siku tangannya 
dari badannya, menj'auhkan perutnya dari paha 
ketika ruku' dan sujud , menyaringkan suara pada 
waktu dan tempatnya, apabila mengingatkan 
(imam yang salah) mengucapkan tasbih 
(subhanallah) dan aurat laki-laki antara pusar dan 
lutut. 


(3 Jls^l 

b>blj IfcyiSj hj* 

Adapun perempuan, dia mendekatkan siku tangan 
satu dengan lainnya, melirihkan suaranya di dekat 
laki-laki non mahram, apabila imam melakukan 
kesalahan, makmum perempuan bertepuk 
tangan 18 dan aurat perempuan merdeka (ketika 
shalat) adalah seluruh badannya selain wajah dan 
kedua telapak tangan, adapun budak perempuan, 
maka (auratnya) seperti aurat laki-laki. 


8. Pembatal Shalat 


18 Bertepuk tangan disini yaitu telapak tangan yang kanan 
menepuk punggung tangan yang kiri. 
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-L>-1 ./9 J| (_£ jJlj J L ^ 2 -® 

4^»L>sjJl 

JT^Ij 4_lyij| 44 JI 5j^*J l i >Li5olj 

5 ^b * 4*4^'J <-pjd^S \ & 

Perkara yang membatalkan shalat ada 11: 

1. Perkataan yang disengaja 

2. Gerak (di luar gerakan shalat) yang banyak 

3. Berhadats 

4. Timbulnya najis 

5. Tersingkapnya aurat 

6. Berubahnya niat 

7. Merubah arah kiblat 

8. Makan 

9. Minum 

10. Tertawa terbahak-bahak 

11. Murtad 


ilah Raka’at Shalat Fardhu 

1^3 4jtSj jdiS- 

^_)jlJ oJ^>' O 

0 dlu'lkij 4jL«J oUl*J j-j; 


JUP« 


muka | daftar isi 




Halaman 17 dari 39 


Jumlah raka'at shalat fardhu ada 17 raka'ah 34 
sujudI, 94 takbir; 9 tahiyat, 10 salam, 153 tasbih. 


(Jj bSj j 4 jL« ./g 1' aLs^-j 

(jj liSj jLjl c-Jjill (jj b5j 


clr^ LJL>- 4^2jyiJl 


Isotla. 




Jumlah rukun dalam shalat ada 126 rukun; Shalat 
subuh 30 rukun, Maghrib 42 rukun, shalat empat 
rakaat ada 54 rukun. Siapa yang tidak mampu 
berdiri dalam shalat fardhu maka boleh shalat 
duduk; yang tidak mampu duduk , boleh shalat tidur 
miring 


10. Perkara yang tertinggal dalam shalat 

ALJSsj ./3 J| ijIj 


(jLajJlj 00] ^ 4JLP V ^j/PjSL ili 

a*1p j 4j J! 


Perkara yang tertinggal dalam shalat ada tiga 
jenis; fardhu (rukun), sunah (ab'adh) dan haiat. 
Adapun fardhu (apabila tertinggal) maka tidak bisa 
diganti dengan sujud sahwi; tetapi apabila (fardhu 
yang tertinggal itu) teringat dalam waktu yang 
dekat , (fardhu tersebut) dilakukan kembali; 
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shalatnya dilanjutkan kemudian melakukan sujud 
sahwi. 




Adapun sunah (bila tertinggal) maka tidak usah 
diulang apabila telah melaksanakan hal yang 
fardhu, tetapi hendaknya melakukan sujud sahwi. 


( JLp ^ oUS^il ^ 4j Jl U .sJ_p (J lilj 

4 ^» jg. J' jg-^11 


Adapun haiat, maka tidak usah diulang apabila 
sudah tertinggal , tidak pula melakukan sujud 
sahwi. Apabila ada ragu terhadap jumlah raka'ah 
maka lanjutkan shalat berdasar pada raka'at yang 
diyakini, yaitu jumlah raka'at yang paling sedikit 19 
kemudian melakukan sujud sahwi. Sujud sahwi ini 
hukumnya sunah, tempatnya atau waktunya 
adalah sebelum salam. 


11. Waktu Terlarang Shalat 


19 Misalnya ragu apakah sudah tiga raka'at atau empat raka'at, 
maka tiga raka'at adalah jumlah yang paling diyakini sudah 
dilakukan. 
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Vi 1^3 ^Lv2J V (OlSjl 4^^-j Jl^23 
l^PjUs» J^Pj ^JJaJ j J^>- j . /9 '' O^K^a Jjt; 

JjLr> Jr^ 'Mj (^J J^>lSo" J^- 

J_LPj t *-pJ *3 ^g->- j-^stjl 0 *)L/? -l*Jj 


u£ $ *£* UlSo 


Waktu-waktu yang dilarang untuk melakukan 
shalat kecuali shalat dzatu sabab 20 ada lima; 

1. Setelah shalat Subuh sampai terbit Matahari 

2. Ketika terbit Matahari sampai sempuran 
(terbitnya) dan naik sekira satu tombak 

3. Ketika Matahari tepa ditengah-tengah 
sampai tergelincir (condong ke barat) 

4. Setelah shalat Ashar sampai terbenamnya 
Matahari 

5. Ketika Matahari terbenam sampai 
sempurna terbenamnya. 

12. Hukum Shalat Berjama’ah 

(J! ^IpJ oSS^a 4P-l^4“l 


20 Shalat dzatu sabab adalah shalat yang dilaksanakan karena 
adanya suatu sebab, seperti shalat sunah gerhana. 
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Shalat berjama'ah hukumnya sunah muakad, 
ma'mum wajib niat menjadi ma'mum sedangkan 
imam tidak wajib niat menjadi imam. Orang yang 
merdeka boleh menjadi ma'mum seorang budak , 
orang yang baligh juga boleh menjadi ma'mum 
orang yang murah i g 21 

51 yk\j J L>-J OjJi Vj 

Tidak sah seorang laki-laki berma'mum pada 
seorang perempuan, begitu juga orang mampu 
membaca (al-Qur'an) kepada orang yang tidak bisa 
membaca. 


jJSsj ^»LaVl 5*^ ,/ai 

i L® 4"*^ ,/9i 

Vj 4"*^ ./3t ^iLf- jJSsj 41* Ljy> 

iiU 


Dimana pun posisinya di dalam masjidI, seseorang 
berma'mum kepada imam, dan dia tau shalatnya 
imam, maka shalatnya sah selama tidak lebih maju 
dari imam. Apabila imam shalat di luar masjid dan 
ma'mum berada dekat imam, dia tau shalatnya 


21 Murahiq adalah masa menjelang baligh, belum baligh 
namun sudah mampu membedakan mana yang bahaya dan 
yang tidak, mana yang baik dan yang buruk. 
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sang imam dan tidak ada penghalang, maka 
shalatnya sah 22 . 

13. Shalat Qashar 


^j***a*£ j] I o Sl j 9 j 

AXsL 0^0 (jIJ A../9*a yS' OyL» (1M 

./a 11 LoJ^« jdvS- 42*^ 

j»-JL£ ^b V j*0a\\ (_£j 2> jij <LpbjJl 


Seorang musafir boleh melaksanakan shalat 
g as ha r dengan lima syarat: 

1. Safarnya bukan untuk maksiat 

2. Jarak tempuh safarnya minimal 16 farsakh 23 
sekali jalan 

3. Shalatnya adalah shalat yang empat raka'at 

4. Niat gashar ketika takbiratul ihram 

5. Tidak berma'mum kepada imam yang 
mugim 24 


14. Shalat Jama’ 


22 Dengan syarat jarak ma'mum dari imam tidak lebih dari 330 
Dzira' atau sekitar 144 m. 

23 Menurut syekh Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Fiqh al- 
Islmai wa Adillatutuh, 16 farsakh bila dikonversi ke satuan 
kilo meter (Km) sekitar 89 Km. 

24 Muqim artinya tidak bepergian, lawan kata dari musafir. 
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<j 'j L^H 

s-Li o«Jj J5 c_-^ r stll (j\j j $.L>i U^jI 

cu3j j £-«^= jl ^kll (J 

lo^« 


Seorang musafir boleh menjama' shalat 25 dzuhur 
dan ashar diwaktu yang manapun dari keduanya, 
(boleh juga) menjama' shalat Maghrib dan shalat 
Isya diwaktu manapun dari keduanya. Boleh juga 
bagi orang yang sedang tidak bersafar apabila 
terjadi hujan untuk menjama' dua shalat; 
dikerjakan di waktu shalat yang pertama 26 

15. Syarat Wajib Shalat Jum’at 

jgj' jOj * 

3iio.r.>ia-»r./giia 2 u^5jJ|j 

Syarat wajib shalat jum'at ada tujuh; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka 



25 Menjama' shalat artinya menggabungkan dua shalat 
menjadi satu. 

26 Misalnya maghrib dan isya, maka dijama' di waktu maghrib 
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5. Laki-laki 

6. Sehat 

7. Istithan 27 


lMj Ajyj j! jJJl d)Oi l^bts 

(jij Jjisi ^JjJl 

\j£b CU-U? JzjjjJ] 0-«JlP ji C-ijJi £-y>- jls LsL 


Syarat sahnya ada tiga: 

1. Tempat pelaksanaan shalat jum'at itu harus 
di kota atau di desa 28 

2. Jumlah orang yang shalat jum'at minimal 40 
orang ahli jum'at 

3. Tetap berada pada waktunya 29 , apabila 
sudah keluar dari waktunya atau tak 
terpenuhinya syarat, maka (diganti) 
melaksanakan shalat Dzuhur 

(jlj 1 ^ g Jij i ^ g ■»* 

4PU- j 0^*5 


Fardhu 30 shalat jum'at ada tiga; Dua khutbah, 


27 Istithan disini maksudnya adalah dia dalam keadaan muqim, 
meskipun suatu saat akan pergi lagi. 

28 Bukan padang pasir atau hutan yang tidak ada penduduk 
tetapnya 

29 Waktu shalat jum'at sama dengan waktu shalat dzuhur 

30 Fardhu disini lebih tepat masuk pada katagori syarat sah 
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berdiri ketika dua khutbah tersebut , dan duduk di 
antara keduanya, yang ketiga adalah shalat dua 
raka'at secara berjama'ah. 




yikSl 


>ud\ 


L_^lai4 Jl>0 U*3 CUS>j <3 

f 0^4^ U^J 

Sunah haiat shalat jum'at ada empat: 

1. Mandi dan membersihkan badan 

2. Memakai pakaian putih 

3. Memotong kuku 

4. Memakai wewangian 31 

Disunahkan untuk diam dan memperhatikan ketika 
berlangsung khutbah, siapa yang masuk masjid 
sedangkan imam sedang berkhutbah, maka shalat 
dua rakaat yang ringan kemudian duduk. 


16. Shalat led 

3 ihdjtSj odSj^» Sj 

(_£3_J Lsc^ 


31 Sebenarnya masih banyak kesunahan terkait shalat jum'at 
ini, seperti membaca surat aal-Kahfi, memperbanyak 
shalawat kepada Nabi dan lainnya. 
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Shalat led hukumnya sunah muakadah, shalat ied 
itu dua raka'at , pada raka'at pertama bertakbir 
sebanyak tujuh kali selain takbiratul ihram, pada 
raka'at kedua bertakbir sebanyak lima kali selain 
takbir intiqal 


Setelah melaksanakan dua raka'at shalat led 
dilanjutkan dengan dua khutbah, khutbah pertama 
bertakbir sebanyak sembilan kali, dan tujuh kali 
pada khutbah kedua. 


jl Jl 4iJ ja y 3j * (J* y^-3 




Mengumandangkan takbir dari mulai 
terbenamnya Matahari malam led (masuk 1 
Syawal) berlanjut sampai imam memulai shalat 
led. 


cy ^2^' Ji 


Adapun pada led Adha, mengumandangkan takbir 
dimulai setiap kali selesai melaksanakan shalat 
fardhu, dimulai sejak shalat Subuh hari Arafah (9 
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Dzul Hijjah) sampai masuk waktu Ashar pada akhir 
hari Tasyriq (13 Dzul Hijjah). 

18. Shalat Kusuf 




Shalat Kusuf hukumnya sunah muakadah, apabila 
sudah lewat kejadian gerhana (tanpa 
melaksanakan shalat Kusuf) tidak perlu diqadha. 
Shalat Kusuf (gerhana Matahari ) dan shalat 
Khusuf (gerhana Bulan) yaitu shalat dua raka'at 
yang mana setiap raka'atnya berdiri dua kali 
dengan membaca bacaan al-Qur'an yang panjang, 
melakukan dua kali ruku' dengan membaca tasbih 
yang lama, kecuali pada sujud 32 . 




Setelah melaksanakan dua raka'at shalat kusuf 
dilanjut dengan dua khutbah, paada shalat kusuf 
bacaan shalatnya di-sirr-kan (dipelankan) 
sedangkan pada shalat khusuf bacaannya di-jahr- 


32 Pada sujud tidak mambaca tasbih yang lama 
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kan (dinyaringkan) 


19. Shalat lstisqa 

^»L^J 5.lAp*yi 1.1 lo Ll a^j ./9 llj 

4jjj c-aLo (j £->1^1 (j ^4 £/4 ^ 


Shalat meminta hujan (istisqa) hukumnya sunah. 
Imam (pemimpin) hendaknya memerintahkan 
makmum untuk taubat; sadaqah, keluar dari 
kedzaliman , berdamai dengan musuh dan 
berpuasa selama tiga hari, kemudian pada hari 
keempat, imam keluar (ke tanah lapang) bersama 
mereka dengan memakai pakaian harian serta hati 
tenang dan penuh ketundukan. 


ai4 0 *^ 2 ^ jjCjSj ^4 

j V 5-lpjJl Of. Jy=? 


Imam mengerjakan shalat dua raka'at bersama 
mereka seperti sholat jed, kemudian setelah shalat 
dilanjutkan dengan berkhutbah, membalikkan 
selendangnya, serta memperbanyak do'a dan 
istighfar. Hendaknya imam berdo'a dengan do'a 
Rasulullah 0 , yaitu: 
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(,‘Yj^'j L3LL Lg-LL>-1 

jj 4 -^ t < 3 ^ ^3 ^3 ^3 c 3 ^ 

L_Jl^>- % | lil CAj^jS/I Ojjgjj C^L^aj ^\i"S/'j 

cl^ c &iJ lilp lli^l 14 & Hip Vj 

^^JJ1 ^jjJl ^°yi (3>1 LaJli c*)U^- Us_4 lljp- LaLf- L>e_C*< 
,slI*JL o j. X g UI ^rvlail^S' ^y> cu^oJl LJLal 

Vl V La -^li.^lU J_4“3 ^a ^^Ulj 

iUp Jjjtj ^Ji 4 j^ij p3jii d cJt ^4i3i idi 
^jVl ol§5 ^ UJ oJtj *uJl ol§5 ^ 

L)1 ^4331 «ii^Lp ^-‘LLuSsJ V La £*)L3l ( /^a LlP <^jUa«5”lj 

jLjJla lllip 5 .UJSJI J4ll Ijlip CULif 3JL| I^^AjlZZJ 


Ya Allah, jadikanlah hujan ini sebagai siraman yang 
membawa rahmat dan jangan menjadikannya 
sebagai siraman yang membawa adzab, 
kecelakaan, bencana, kehancuran , dan 
ketenggelaman. 

Ya Allah, (jadikanlah hujan ini) meresap di bukit dan 
onggokan tanah serta menyirami akar-akar 
tumbuhan dan lembah-lembah. Ya Allah, 
jauhkanlah dari kami dan janganlah menjadi 
bencana bagi kami. 
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Ya Allah, turunkan kepada kami hujan deras, yang 
menyenangkan, mengalir luas lagi lebat dan 
merata sampai hari kiamat. 

Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami dan 
janganlah jadikan kami termasuk orang-orang 
yang putus asa. 

Ya Allah, sesungguhnya para hamba(Mu) dan 
negeri-negeri mengalami kelelahan, kelaparan, 
dan kesempitan yang tidak bisa kami adukan 
kecuali kepada-Mu. 

Ya Allah, tumbuhkanlah untuk kami tanaman- 
tanaman dan perbanyaklah untuk kami susu 
(hewan peliharaan kami). Turunkanlah kepada 
kami berkah langit dan tumbuhkanlah untuk kami 
berkah bumi) hilangkanlah musibah dari kami 
tidak ada yang mampu menyibakkannya selain 
Engkau. 

Ya Allah, kami memohon ampunan-Mu. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, 
turunkanlah kepada kami banyak hujan dari langit. 

wipjU (JLl* lil 3 

Apabila air telah mengalir , hendaknya mandi di 
lembah dan bertasbih ketika terjadi petir dan kilat. 


20. Shalat Khauf 

j! ^Js- 
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4jLL>- 4j^ij jJjJl Aiy 

(jljj jJjJl 4 j>-j f 

pl^oj 1 g ati 4jtff; L£ 4 j2j II 2 J I 


U 


Shalat khauf ada 3 (tiga) macam. Pertama, adanya 
musuh bukan di arah kiblat, dalam hal ini imam 
memisah ma'mum ke dalam dua kelompok. 
Kelompok pertama berdiri menghadap musuh 
sedang kelompok kedua di belakangnya. Imam 
shalat dengan kelompok kedua satu raka'at 
kemudian kelompok kedua menyenmpurnakan 
shalatnya sendiri dan terus menghadap musuh. 
Kelompok pertama datang dan imam shalat satu 
rokaat dengan kelompok pertama yang 
menyempurnakan shalatnya dan imam mengucap 
salam dengan kelompok pertama. 


^L«Vl -> g SJLaJI 4^_>- jJjtll j^S>o j! ^LiSlj 
j* SUfi. J' Jj>-I 4jca lila ^-4 


Kedua, musuh berada di arah kiblat. Imam 
membariskan ma'mum dalam dua baris dan 
melakukan takbiratul ihram dengan mereka 
semuanya. Apabila imam sujud\ maka ia sujud 
dengan salah satu shaf/barisan jamaah, 
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sedangkan shaf/barisan yang lain berdiri menjaga. 
Apabila imam bangun, maka shaf kedua sujud dan 
ikut menyusul berdiri bersama imam dan barisan 
yang lain. 



Ketiga, situasi dalam keadaan sangat menakutkan 
dan perang sedang berkecamuk. Maka hendaknya 
shalat sebisanya baik dalam keadaan sambil jalan 
kaki atau naik kendaraan , menghadap kiblat atau 
tidak menghadap kiblat. 

21. Hukum cincin emas dan kain sutra 

J 

I ^ £. I r | JJjij £, 

jUf IjbcS^ jl Ljg-g a ./9 »j j C)^' 



Laki-laki haram memakai pakaian dari sutra dan 
memakai cincin dari emas tapi halal bagi 
perempuan. Sedikit atau banyak sama haramnya. 
Apabila sebagian pakaian terdiri dari sutra sedang 
sebagian yang lain kain katun maka boleh 
memakainya selagi sutranya tidak dominan 


muka | daftar isi 



Halaman 32 dari 39 


22. Ritual pengurusan jenazah 


4_L^P 4xjj ' j (A? 




Empat perkara yang harus dilakukan terhadap 
mayit: 

1. Memandikan 

2. Mengkafani 

3. Menyalatkan 

4. memendam 


(Jj -,/gj Vj V oLijij 

J ^ ^ .i ^ ^ ^ *aJ I ^ o. ^ 1 


Ada dua mayit yang tidak dimandikan dan tidak 
dishalatkan; yang pertama adalah mayit seorang 
syahid dalam pertempuran melawan orang-orang 
musyrik , kedua adalah bayi yang lahir keguguran 
yang tidak bersuara. 


oy>- I Jj jwL-c 4_L^P (Jjl lyj 


Mayit dimandikan secara ganjil , pada basuhan 
pertama dicampur dengan dau bidara 33 sedangkan 
pada basuhan terakhir dicampur dengan kafur 


33 Untuk zaman sekarang bisa diganti dengan sabun 
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X? <J^- j bS^-3 


Kemudian mayit dikafani dengan tiga lapis kain 
putih , tidak ada di dalamnya gamis ataupun 
s urban. 

^1 ./s jJ Jjt; 4^-LiJl jyiij £_Jjl AaIp jddj 

l ^Pw\j^ 4*0 id I 4*Jp ^ ^ ^-.Lp - 

(JjJLs 4dldl A*j 


Kemudian mayit dishalatkan dengan empat takbir , 
membaca al-Fatihah setelah takbir pertama, 
membaca shalawat kepada Nabi Jf setelah takbir 
kedua, dan mendo'akan mayit setelah takbir 
ketiga, bacaannya: 


\£jA\ £% Ija dJuJup fy \' 3 i)A£ ll* j! ^D! 

jJ!s Laj 4j>dl? 4olddj 4jjds^j LgJ^LCaj 

ojjj-ji *y ppdh *yj 4 J 1 *y oi ^ ^ ^ otd AdV 

^Ul iL ^ jUpI dJlj dJdjdjj ii ji£ lili Slj dJd 

Ijdid ^cddj 4 j JCdlj od (JjJ 4 oj 
dJdi} JdJ 4 jUip ^p c-dj 
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jlS "iSYf 3 o 15"” j) j»g 1 J' <l! $.L*5L>< 

4ij 45l5j <UP jjL>cJ3 lL wmJs 

OjjJS 3 ^5 4j!XPj 

^j| L.I 4jjLJ (.iJjIjp 3 ^®*^ t — 

Cryf^' dJ^5- 


Ya Allah, rrayit Ini adalah hamba-Mu dan anak dari 
dua hamba-Mu. Dia keluar dari kesenangan dan 
kelapangan dunia, yang dia cintai sementara 
orang-orang yang mencintainya berada di sana, 
menuju kegelapan kubur dan perkara-perkara 
yang belum pernah dijumpainya. Dahulu dia 
bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah 
kecuali Engkau semata yang tiada sekutu bagi-Mu 
dan bahwa Muhammad adakah hamba dan Rosul- 
Mu. Engkau lebih mngetahuinya daripada kami. Ya 
Allah, dia kembali kepada-Mu, sedangkan Engkau 
adalah sebaik-baik tempat kembali. Dia sangat 
membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau 
mampu mengadzabnya. Kami mendatangi-Mu 
seraya mengharap kepada-Mu agar memberikan 
syafa'at untuknya. Ya Allah, jika dia orang yang 
baik , maka tambahkanlah kebaikannya. Jika dia 
orang yang jahat , maka lepaskanlah 

keburukannya dari dirinya. Berilah dia keridhoan- 
Mu dengan memperoleh rahmat-Mu. Jagalah dia 
dari fitnah kubur dan adzabnya. Luaskanlah 
kuburnya. Jauhkanlah bumi dari kedua sisi 
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badannya. Berilah dia rasa aman dari adzab-Mu 
dengan memperoleh rahmat-Mu hingga Engkau 
membangkitkannya dalam keadaan aman menuju 
surga-Mu dengan rahmat-Mu wahai Dzat Yang 
Maha Pengasih. 


oAxj Vj o j>-\ j£- V g H' Jjo J 

4jj bJ jAS' 


4j«jI 


Dan setelah takbir yang keempat berdoa: ""Ya 
Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak sampai 
kepada kami (Janganlah engkau meluputkan kami 
akan pahalanya), dan janganlah engkau memberi 
kami fitnah sepeninggalnya dan ampunilah kami 
dan dia", kemudian salam setelah berdoa sesudah 
takbir yang keempat. 


l5 L^ 4J0I J 4 ^« ^Ipj 4 jjl p—o !oJ_>cL (JjJLj 

4^«li o i (3 j J aJLp 4jjl 

^j/3 ./3 f- 4_J_P jblil Ak^oj 


Kemudian dikubur dilubang lahat dengan 
menghadap kiblat dan diturunkan dari arah 
kepalanya dengan perlahan, dan bagi yang 
memasukkan mayat kelahat berdo'a: "Dengan 
menyebut nama Allah dan mengikuti agama 
Rasulallah 0” kemudian membaringkan mayit di 
kubur setelah kubur tersebut didalamkan sedalam 
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tinggi orang dan lebih setelapak tangan 34 . Kubur 
kemudian ditimbun, tidak boleh dibangun dan 
dilapis dengan semen 35 . 

yS* j* C~l' ^Js- s-lSAJlj Vj 

*)!j ( 'jA ^L)I 4j*A> Afel 

4j>-lA 'A 


Tidak apa-apa menangisi mayit dengan tanpa 
mengeluh dan tanpa menyobek- nyobek kerah 
baju. Dan di ta'ziyahi ahli mayit sampai tiga hari 
terhitung setelah pemakamannya. Dan tidak boleh 
dikubur dua orang dalam satu kubur kecuali karena 
adanya kebutuhan mendesak. 


34 Sekitar dua meter 

35 Tidak boleh disini hukumnya makruh 
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A. Pengertia Uang Muka 


1. Bahasa 

Uang muka dalam istilah fiqih dikenal dengan 
istilah al-urbuun (unamun kadang juga dibaca 
dengan cara berbeda, antara lain : 

■ al-'arabun 

■ al-'urban 

Secara bahasa, kamus Al-Muhith menyebutkan 
bahwa makna al-urbun adalah i 1 


*JUJ1 4j Jcibc Lo 




Apa yang menjadi transaksi dalam jual beli 

2. Istilah 

Secara istilah al-urbuun didefinisikan oleh para 
ulama dengan satu pengertian yang sama, meskipun 
masing-masing menggunakan redaksi yang berbeda, 
sebagaimana akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Imam Malik 

Beliau menjelaskan pengertian al-urbuun 
dengan: 

U_od! (JpjdujJ (j! 4_Ul^ ba-»-9 


1 Al-Fayumi, Kamus Al-Muhith, madah : urbun, bab nun fashl 'ain. 
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^ 9 ! 4Jlx3 lSjaJoI |OJ t4j|jJl (_£jlSjj ^1 OJuJ^Jl 

tiAJS ya J&\ jl IoU3>jZ> jl [jloJi ciLJa^l 4 Jlo 
(JJJlo CIojKj lo J ! 4jJlx*J! oJu>-l 0} (j,\ (_^ (J-^l 

4j|jJ! pl^fT i jjQ ^ 5 ! 4_sti_i*JI jj-pj (j-<3 ci-Lia-d (_^AJL9 

<dU cil iAzl£\ Uj 4 j!jJ! p[^31 4 j*_L*J! ^Lubl cdT>j 0I3 

jVs 5 


jual-beli al-urbuun adalah ketika seorang membeli 
budak atau menyewa hewan kendaraan kemudian 
menyatakan/'Saya berikan kepadamu satu dinar 
atau dirham dengan ketentuan apabila saya jadi 
membeli atau menyewa maka uang tersebut 
termasuk dari garga. Dan apabila gagal beli atau 
gagal menyewanya maka uang yang telah saya 
berikan itu menjadi milikmu dengan bathil tanpa 
ada yang ditukarkan 11 . 2 

b. Ibn Oudamah 

Salah satu punggawa dalam madzhab Hambali ini 
mendefinisikan al-urbuun dengan: 

^9^Ll 9 4_*_Lt*Jl yjkAjJ (j! jJi> £^_J! 
i^^ujSs>-\ 4jJpwJI jj»! (jl 4j| j! U-&P ^jLJI 


2 Al-Muntaqa syarah Muwatta' 157/4 
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^jLJJ dJJjiS UbJji-b (jlj jj^o 4j 


Al-rubuun dalam jual beli adalah Membeli barang 
dengan memberikan kepada penjual satu dirham 
atau lebih, dengan kes epakatan bila dia jadi 
mengambil barang itu, maka dirham itu termasuk 
uang pembayaran dan bila tidak jadi maka uang itu 
menjadi hak penjual. 3 

c. Imam Nawawi 

Dalam kitabnya Raudhah at-Thalibin dalam bab 
jual beli yang diharamkan, beliau berkata: 

JtJ»! (jl 4j| i 4JI ,j^D 4 jJl^o 

Di antara jual beli yang haram: jual beli urban. Juga 
sering disebut dengan al-urbuun. Jual beli urbun 
adalah membeli barang dari orang lain, kemudian 
membayarkan beberapa dirham dengan 
kesepakatan jika dia jadi membeli barang tersebut 
maka uang yang telah dibayar termasuk dari 
harga. Namun jika tidak jadi j maka uang tersebut 
milik penjual dengan cuma-cuma. 4 


3 AI-Mughni 175/4. 

4 Raudhotu at-Thalibin 399/3. 
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d. Ibn Majah 

Selain ulama di atas, Ibn Majah juga memberikan 
definisi atas al-urbun. 

ijllO 4 jUj 4jb (_£/Lio <jl (jl)j_*Jl 

jljUjjJb 4 jIjJI jaJuI j). (j-D^SP 

<dl) 


Al-urban adalah ketika seseorang membeli hewan 
dengan harga 100 dinar , kemudian ia memberikan 
2 dinar sebagai uang panjar. Dan berkata jika tidak 
jadi membeli maka uang ini milikmu. 5 

Gambaran yang bisa kita dapatkan dari definisi di 
atas adalah adanya uang yang dijadikan sebagai 
pembayaran awal dalam jual beli (termasuk harga) , 
namun bersama dengan itu juga ada kemungkinan 
uang itu akan 'hangus' kalau jual-beli itu dibatalkan. 

Kesimpulan yang bisa kita ambil adalah 
bahwasanya dalam skema urbun atau yang lebih kita 
kenal dengan uang muka terjadi dua kemungkinan. 
Masing-masing dari kemungkinan itu memiliki 
hukum sendiri. 

Kemungkinan Jual Beli 

Kemungkinan pertama adalah jika setelah 
dibayarkan uang muka, jual beli pun berlangsung. 
Maka uang muka tersebut dalam pandangan syariat 


5 Sunan Ibn Majah 739/2 
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termasuk pembayaran yang sah. Dan semua ulama 
sepakat akan dibolehkanya jual beli dengan uang 
muka, jika pada akhirnya terjadi jual beli. Karena 
tidak ada yang dirugikan dan tidak ada gharar di 
dalamnya. Sebagaimana disebutkan oleh Imam al- 
Qu rthubi: 


jb3~! ISj o-a 4jl)j_C- joj (jl (jJJSj 

oSl) \(3 y I Ji&3 . I ^ Uj 


Yang diperbolehkan adalah , seseorang 
memberikan uang muka, kemudian 

menghitungnya sebagai bagian dari harga ketika 
akad jual beli akhirnya terjadi. Dan keadaan seperti 
ini tidak ada khilaf dalam kebolehnya. Baik dari 
Imam Malik ataupun yang lain. 6 

Tidak Terjadi Jual Beli 

Kemungkinan kedua ialah jika pembeli atau 
penyewa sudah memberikan uang muka, namun 
pada akhirnya transaksi batal. Maka uang yang sudah 
diberikan menjadi milik penjual. Pada kemungkinan 
inilah yang menjadi perdebatan para ulama. 
Dikarenakan uang yang telah diterima penjual 
sebagai apa? Atas dasar apa ia berhak memilikinya? 


6 Tafsir al-Qurthubi 150/5. 
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B. Hukum Uang Muka 


Ulama berbeda pendapat terkait hukum jual beli 
menggunakan uang muka. Sebagian ada yang 
mebolehkan atas dasar kompensasi, sebagian lagi 
mengharamkanya. Dan menganggapnya sebagai 
memakan harta orang lain dengan bathil. 

1. Haram 

Jumhur ulama umumnya mengatakan 
bahwasanya jual beli urbun hukumnya haram. Yaitu 
dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah dan Syafi'iyah. 

a. Hanafi 

Dalam madzhab Hanafi jual beli urbun merupakan 
salah satu jenis jual beli yang fasid. Sebagaimana 
disebutkan: 


JlouJ jbjjJI ci&hj 


Jenis jual beli fasid: 

Jual beli fasid ada 30 jenis.... Yang ke-22 adalah jual 
beli urbun atau sering juga disebut urban 7 


7 an-Nutfu fil Fatawa 472/1 
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b. Maliki 

Madzhab Maliki juga termasuk madzhab yang 
melarang jual beli urbun. Sebagaimana disebutkan 
oleh Imam Qorofi di dalam kitabnya: 

(j! 

lj L) j£~ jS 31 (Ji 4_*h_so UI 4j*Ju-J I 

0^3 L$_/uZ«jI Lo O} 

J 3 JJ 0 'j) ljl^9 ^jLJJ 

Termasuk jual beli yang dilarang adalah jual beli 
urban. Yaitu seseorang membeli darang dan 
memberikan sebagian pembayaran sebagai uang 
muka, dengan kesepakatan jika terjadi jual beli 
maka termasuk pembayaran, namun jika batal 
uang menjadi milik penjual. Jenis jual beli ini tidak 
boleh. 8 

c. Syafii 

Dalam pandangan madzhab syafii jual beli urbun 
merupakan jenis jual beli yang dilarang. Sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Nawawi: 




8 AI-Kafi fi Fiqhi Ahli Madinah 741/2. 
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Tidak sah jual beli urbuun 9 

2. Halal 

Di sisi lain ada juga yang berpandangan bahwa 
sistem jual beli dengan menggunakan uang muka 
hukumnya boleh- boleh saja. 

Salah satu yang berpendapat bolehnya jual beli 
urbun adalah madzhab hambali. Sebagaimana 
disebutkan dalam kitab al-Mughni karya Ibn 
Qudamah: 

(j-CJ - 4 JlC 4JJI 4j ^ Jls 

ojb^l 4j| ja £- (j^l 

Imam Ahmad berkata tidak mengapa melakukan 
jual beli dengan sistem urbun. Dan hal itu dilakukan 
Umar ra. Diriwayatkan pula dari Ibn Umar 

bahwasanya ia membolehkanya. 10 

Tidak hanya Imam Ahmad yang membolehkan, 
namun juga diriwayatkan dari Ibn Sirin dan Said bin 
Musayyib juga membolehkanya. 


9 Minhajut thalibin 97. 

10 Al-Mughni 175/4. 
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C. Dalil 


Setelah pemaparan pendapat di atas, selanjutnya 
akan kami paparkan dalil dari masing-masing 
pendapat. Baik dari pendapat yang membolehkan 
ataupun jumhur ulama yang mengharamkan. 

1. Dalil Pengharaman 

ada beberapa dalil dan alasan yang dijadikan 
hujjah jumhur ulama untuk mengharamkan sistem 
uang muka ini. Di antaranya sebagai berikut: 

a. Larangan Hadist 

Salah satu hadist yang sering dijadikan hujjah 
untuk mengharamkan jual beli urbun adalah: 


[ J^> jl» ^P JJ JjaS- 

^ aJp- aJoI 


Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya dari kakeknya : 
bahwasanya Rasulullah shollallohu 'alaihi wa 
sallam melarang jual beli dengan sistem uang 
muka. (HR. Ibn Majah) 


b. Memakan Harta dengan Bathil 

Salah satu alasan diharamkanya jual beli urbun 
adalah memakan harta dengan bathil. Yaitu ketika 
jual beli batal, maka penjual mendapatkan uang 
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tersebut tanpa ada kompensasi apapun. Inilah yang 
disebut sebagai memakan harta yang bathil 
sebagaimana dalam tafsir al-Qirthubi: 

jb[ «2» Jlil JT! 

Dan termasuk memakan harta dengan cara bathi 
adalah jual beli urbun (uang muka) 11 


Sedangkan memakan harta dengan bathi 
hukumnya haram. Sebagaimana dalam ayat: 


pCJlpf \jlS\5 V IS 

£ t' 2 o; t s f t' o ^ s * s* ' s'' 

& d\?&\ 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu." (Qs. An Nisaa': 29) 


c. Dua Syarat Batil 

Karena dalam jual beli itu ada dua syarat batil: 
syarat memberikan uang panjar dan syarat 
mengembalikan barang transaksi dengan perkiraan 


11 Tafsir al-Qurthubi 150/5. 
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salah satu pihak tidak ridha. Padahal Rasululloh 
shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, 

d S/j £rij ^4 S/ 

"Tidak boleh ada hutang dan jual beli dan dua 

syarat dalam satu jual beli." (H R Al Khomsah). 

Hukumnya sama dengan hak pilih terhadap hal 
yang tidak diketahui (Khiyaar Al Majhul). Kalau 
disyaratkan harus ada pengembalian barang tanpa 
disebutkan waktunya, jelas tidak sah. Demikian juga 
apabila dikatakan, "Saya punya hak pilih. Kapan mau, 
akan saya kembalikan dengan tanpa dikembalikan 
uang bayarannya. Ibnu Qudamah menyatakan, 
"Inilah qiyas (analogi)." 

"Pendapat ini dirojihkan Al Syaukani dalam 
pernyataan beliau, "Yang rojih (kuat) adalah 
pendapat mayoritas ulama, karena hadits 'Amru bin 
Syu'aib telah ada dari beberapa jalan periwayatan 
yang saling menguatkan. Juga karena hal ini 
mengandung larangan dan hadits yang terkandung 
larangan lebih rojih dari yang menunjukkan 
kebolehan sebagaimana telah jelas dalam ushul 
F i q i h..." 

'lllat (sebab hukum) dari larangan ini adalah jual 
beli ini mengandung dua syarat yang fasid; salah 
satunya adalah syarat menyerahkan kepada penjual 
harta (uang muka) secara gratis apabila pembeli 
gagal membelinya. Yang kedua adalah syarat 
mengembalikan barang kepada penjual apabila tidak 
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terjadi keridhoan untuk membelinya. 

2. Dalil Membolehkan 


Madzhab hambali juga memiliki dalil-dalil yang 
kuat dalam membolehkan jual beli urbun ini. Di 
antaranya adalah: 

a. Hadist Nabi 


J5il Jb. - Al j \ji.j J, 


Dari zaid bin Aslam : Nabi ditanya tentang jual beli 
urbun kemudian beliau menghalalkan (HR. Abdur 
Razag) 


b. Atsar Sahabat 

jb OjU-l J^p 

^ J» 

I jS"" j \dS' 4j_3 Vl J J-4-P (jjdzj O b 4^a| (jijjjbb’ 


Diriwayatkan dari Nafi bin Al-Harits, ia pernah 
membelikan sebuah bangunan penjara untuk 
Umar dari Shafwan bin Umayyah, (dengan 
ketentuan) apabila Umar suka. Bila tidak , maka 
Shafwan berhak mendapatkan uang sekian dan 
sekian. 


k JyI J15 ?aJI J15 

4ap ID-& 
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Al-Atsram berkata kepada Imam Ahmad: engkau 
berpendapat demikian (membolehkan urbun)? 
Imam Ahmad menjawab: Memangnya saya 
berpendapat apa? Ini (perbuatan) umar 
radhiallohu 'anh. 12 

c. Dhaifnya Hadist 

Hadits Amru bin Syuaib adalah lemah sehingga 
tidak dapat dijadikan sandaran dalam melarang 
jual beli ini. 

Sebagaimana dikatakan oleh Ibn Hajar al- 
Asqolani dalam menilai hadist ini: 

Cd ~ (*-^J ~~ djj 

Aj>- t4j>-La . «j b J*} I 

t * £ 

^ jlj aJj ^p c o I J* 

4j>-u ajIjj (j 

Diriwaytkan dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
melarang jual beli urban. Diriwayatkan dari Malik , 
Abu Daud , Ibn Majah, dari hadist Amr bin Syuaib 
dari ayahnya dari kakeknya. Di dalamnya terdapat 
rawi yang tidak disebutkan. Dan dalam riwayat Ibn 
majah disebut sebagai dhaif. 13 


12 Al-Mughni 175/4. 

13 At-Talkhis al-Khabir 39/3 
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D. Fatwa DSN MUI 


Dalam fatwa DSN MUI juga telah dibahas 
mengenai hukum jual beli urbun atau dengan sistem 
uang muka ini. Sebagaimana tertera dalam fatwa 
nomor: 13 tahun 2000. DSN MUI memperbolehkan 
uang muka dengan beberapa ketentuan: 


Menetapkan : FATWA TENTANG UANG MUKA 
DALAM MURABAHAH 14 

Pertama : Ketentuan Umum Uang Muka: 

1. Dalam akad pembiayaan murabahah, Lembaga 
Keuangan Syari'ah (LKS) dibolehkan untuk 
meminta uang muka apabilakedua belah pihak 
bersepakat. 

2. Besar jumlah uang muka ditentukan 
berdasarkan kesepakatan. 

3. Jika nasabah membatalkan akad murabahah, 
nasabah harusmemberikan ganti rugi kepada 
LKS dari uang muka tersebut. 

4. Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian, 
LKS dapatmeminta tambahan kepada nasabah. 

5. Jika jumlah uang muka lebih besar dari 
kerugian, LKS harusmengembalikan 
kelebihannya kepada nasabah. 


14 https://dsn m u i. or. id/category/fatwa/page/11/ 
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A. Pendahuluan 


Secara umum ilmu fiqih terbagi ke dalam dua 
bagian besaryaitu Fiqih Ibadah dan Fiqih Muamalah. 
Fiqih Ibadah mencakup pembahasan tentang ibadah- 
ibadah yang bersifat ritual seperti Thaharah, Shalat, 
Zakat, FHaji dan Puasa. Sementara Fiqih Muamalah 
dalam arti luas mencakup pembahasan mengenai 
hukum yang berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan sesama. Seperti Ahkam lqtisodiyah, Ahkam 
Madaniyah, Fludud, Ahkam Dauliyah, munakahatdan 
lain-lain. 

Sehingga kalau kita perhatikan porsi fiqih 
muamalah dalam kehidupan sehari hari lebih besar 
jika dibandingkan dengan fiqih ibadah. Jika kita shalat 
dalam sehari hanya 5 waktu, maka sisanya adalah 
kegiatan yang hampir semuanya berhubungan 
dengan fiqih muamalah. Mulai dari jual beli tahu 
bulat sampai jual beli saham di pasar modal. 
Sehingga belajar fiqih muamalah adalah hal yang 
wajib bagi setiap muslim. 

Untuk itu, pada tulisan singkat kali ini penulis akan 
mengulas tentang apa itu fiqih muamalat, bagaimana 
karakteristiknya, apa saja jenis-jenisnya dan lain-lain 
yang bertujuan untuk memberikan pengantar dan 
gambaran umum kepada pembaca sebelum lebih 
jauh mempelajari fiqih muamalah. 
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B. Pengertian Fiqih Muamalah 


Fiqih secara istilah adalah: 

l&y ^aJl 


"Ilmu yang membahas hukum-hukum syariat 
bidang amaliyah (perbuatan nyata) yang diambil 
dari dalil-dalil secara rinci," 

Sedangkan muamalat secara istilah, memiliki tiga 
versi pengertian: 1 

Versi yang pertama, dengan cakupan yang paling 
luas. Di mana sebagian ulama mendefinisikan 
muamalah sebagai Hukum-hukum syar'i yang 
berkaitan dengan hubungan manusia dengan sesama 
manusia di dunia baik yang berhubungan dengan 
harta, pernikahan, peradilan dan waris. 

Versi kedua, cakupannya lebih sempit dari yang 
pertama. Bahwa muamalah adalah aturan syariah 
yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan 
manusia dalam bidang harta dan hubungan keluarga 
yang mencakup nikah, talak, nafkah dan sebagainya. 
Versi yang kedua ini dianut oleh sebagian besar 


1 Muhammad Utsman Syubair, ul-Madkhul ilu Fiqh ol- 
Mu'amuiut al-Maliyoh (Jordan: Dar an-Nafais, 2009), hal. 
12-13. 
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ulama hanafiyah. 

Sedangkan versi ketiga lebih spesifik mengatakan 
bahwa muamalah adalah hukum-hukum syariah 
yang mengatur interaksi manusia dengan sesamanya 
dalam urusan harta. Sebagaimana yang didefinisikan 
oleh Ali Fikri bahwa muamalah adalah ilmu yang 
mengatur pertukaran harta benda, manfaat atau jasa 
antar sesama manusia dengan perantara akad dan 
perjanjian. 2 

Pengertian yang ketiga inilah yang dimaksud 
dalam tulisan ini. Yaitu muamalah yang hanya 
berkaitan dengan interaksi manusia dalam urusan 
harta benda. Sehingga nikah, waris, jinayat dan lain 
sebagainya tidak masuk dalam pembahasan. 

Dengan demikian, fiqih muamalat dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 3 

Joilaj 4JiijOLoJI ^ISbs-^U 

tiJJi) u^oliLo i j£. 

Jljjj lLUSj 1I 4jo^AaJJ iLobtJI 

^ISb>^! liJJu 

Pengetahuan mendalam tentang hukum-hukum 

yang berkaitan dengan pertukaran harta yang 


2 Ali Fikri, al-Mu'amalat al Maliyah wa al-Adabiyah, hal. 7, jil. 

1 . 

3 Muhammad Utsman Syubair, ol-Modkhal ila Fiqh al- 
Mu'amalat al-Maliyah (Jordan: Dar an-Nafais, 2009), hal. 
12-13. 
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mengungkap tujuan, Ulat dan sumber hukum- 
hukum tersebut kemudian mengaitkannya dengan 
magashid syariah yang bersifat general sehingga 
dimungkinkan untuk menerapkan hukum-hukum 
tersebut pada kasus-kasus baru. 


C. Fiqiti Muamalah dan Ekonomi Syariah 


Fiqih muamalah dan ekonomi syariah adalah dua 
istilah yang memiliki ruang lingkup berbeda. 
Walaupun keduanya sering kali dianggap sama. 
Sehingga ada yang menyebut ekonomi syariah 
padahal yang dimaksud adalah fiqih muamalah. 

Lantas apa perbedaannya? 

Fiqih muamalah pokok pembahasannya adalah 
tentang hukum halal haram suatu transaksi atau 
kegiatan ekonomi. Sehingga ketika mempelajari fiqih 
muamalah pertanyaan yang muncul biasanya adalah 
apakah transaksi ini sudah sesuai syariah atau 
belum? Jual-beli ini boleh atau tidak? Halal atau 
haram? Apa dalilnya? Dan lain sebagainya. Sehingga 
fiqih muamalah sering diterjemahkan dengan Hukum 
Ekonomi Syariah. 

Sedangkan ekonomi syariah adalah kajian strategis 
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bukan kajian hukum. Kajiannya adalah tentang 
Bagaimana Rasulullah iS mengelola baitul mal, 
bagaimana pemberdayaan ekonomi umat perspektif 
al-Quran dan sunnah, Bagaimana umat Islam di masa 
keemasan mampu mengentaskan kemiskinan dan 
lain sebagainya. 


D. islam dan Muamalah 


1. Islam Tidak Menciptakan Muamalah Baru 

Ketika Nabi diutus di Jazirah Arab, Islam tidak 
menciptakan bentuk muamalah atau transaksi yang 
baru. Sebelum Islam datang, orang-orang Arab sudah 
terbiasa berdagang. Mereka punya pasardan mereka 
sudah akrab dengan kegiatan jual-beli, sewa 
menyewa, utang-piutang, bagi hasil, gadai dan lain- 
lain sesuai dengan tradisi yang berlaku. 

Istilah-istilah yang dikenal dalam fiqih muamalah 
seperti muzara'ah, musaqah / mudharabah , salam , 
qardh , rahn, hibah , 'ariyah, ijarah, ju'alah, wadi'ah , 
hiwalah, dhaman , syirkah bukanlah produk baru 
yang dibawa oleh ajaran Islam, melainkan itu adalah 
praktik yang sudah dilakukan oleh bangsa Arab 
sebelum Islam datang. 
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Mudharabah misalnya, sudah pernah dilakukan 
oleh Nabi Muhammad * sebelum diutus jadi Nabi 
ketika beliau berdagang dengan hartanya Khadijah 
r.a. Begitu juga jual-beli salam. Praktik salam ini 
adalah bentuk jual-beli yang sudah dipraktikkan oleh 
orang-orang Madinah jauh sebelum Nabi hijrah ke 
sana. 

Maka ketika Nabi diutus, beliau hanya 
memberikan respon terhadap apa yang sudah 
dipraktikkan. Ada yang Nabi setujui dan perbolehkan, 
ada yang Nabi larang. Ada juga yang tidak dilarang 
hanya kemudian Nabi memberikan ketentuan dan 
syarat tertentu. 

Kita temukan dalam al-Quran dan sunnah 
misalnya, banyak larangan terhadap transaksi- 
transaksi yang sudah menjadi kebiasaan dan 
dipraktikkan oleh bangsa Arab sejak lama. Seperti 
larangan riba dalam surat al-Baqarah ayat 278. Atau 
larangan jual-beli hablul habalah yaitu jual-beli unta 
yang masih dalam perut ibunya. Sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits berikut: 

41)I -vO 41)I (jI UvglC- 41)I (j-J 41)I 

(Jjs>l 4 joLJj Ixjj (jl$3 . 4_LoJl t jX- (Jd 4JlC- 

Dari Abdullah bin Umar: Rasulullah melarang 

jual-beli babu! habalah. Jual-beli tersebut adalah 


4 Shahih Bukhari: 2143, Shahih Muslim: 1514. 
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jual-belinya orang jahiliyah. (Muttafaq 'alaih) 

Selain itu, Nabi juga pernah melarang kebiasaan 
orang Arab yang melakukan jual-beli hashah yaitu 
jual-beli tanah yang diukur dengan lemparan batu. 
Sebagaimana tertuang dalam hadis berikut: 

b b & 

£ tUl 4A)I (J(J^9 SjjjJb 

oljj) jjjUl 5lyOJ>dl 

Dari Abu Hurairah r. a.: Rasulullah -melarang jual- 

beli hashah dan jual beli gharar. (H. R. Muslim) 

Belum lagi larangan terhadap jual-beli najasy, 
mulamasah, munabadzah dan lain sebagainya. Yang 
merupakan praktik jual-beli yang biasa dilakukan 
bangsa Arab. 

2. Kaidah Umum Bukan Aturan Teknis 

Aturan syariah dalam muamalah hanya bersifat 
umum. Islam tidak menyentuh tataran teknis dalam 
bermuamalah. Aturan yang ada hanya berupa 
prinsip-prinsip dasar atau kaidah-kaidah yang 
bersifat general. 

Sehingga Islam membebaskan manusia untuk 
berinovasi dan menciptakan transaksi dan kegiatan 
ekonomi sesuai dengan kemajuan zaman selama 
transaksi atau kegiatan itu tidak menyimpang dari 
prinsip dasar yang sudah diatur dalam syariah Islam. 

Prinsip dasar dalam muamalah di antaranya 


5 Shahih Muslim: 1513. 
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kewajiban menghadirkan unsur rela sama rela dalam 
akad, kewajiban melaksanakan dan memenuhi isi 
perjanjian/akad, larangan gharar, larangan riba, 
larangan maisir, larangan berbuat zalim, kewajiban 
berlaku adil dan lain sebagainya. 


3. Berlandaskan Akidah dan Akhlak 

Akidah dan akhlak adalah fondasi seorang muslim 
dalam menjalani kehidupannya. Termasuk dalam 
melakukan kegiatan muamalah. Transaksi atau 
kegiatan ekonomi apa pun yang dilakukan harus 
dilandasi dengan dua hal tersebut. 


a. Akidah 


Ketika seseorang men-tasharruf-kan hartanya, 
sesuatu yang harus diyakini adalah bahwasanya 
pemilik hakiki harta yang ada di tangannya itu adalah 
Allah *. Sebagaimana firman-Nya dalam al-Quran: 


csp oljUJUI (j U 4 ] 


Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit , 
semua yang di bumi j semua yang di antara 
keduanya dan semua yang di bawah tanah. (Q.S. 
Thaha: 6). 

Sehingga ia hanya bertindak sebagai wakil dari 
pemilik harta yang sesungguhnya. Di mana seorang 
wakil hanya boleh menggunakan harta tersebut 
sesuai dengan keinginan sang muwakkil yaitu Allah * 

Imam Abu Hanifah selain dikenal sebagai ulama 
besar pendiri mazhab Hanafi, beliau juga adalah 
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seorang pebisnis yang sukses. Sang imam pernah 
suatu kali mengumpulkan keuntungan bisnisnya lalu 
kemudian diberikan kepada ulama-ulama ahli hadis 
yang sudah sepuh, kemudian beliau berkata, "Jangan 
memuji kecuali kepada Allah *! Sebab ini bukan 
hartaku melainkan karunia Allah yang kebetulan ada 
padaku." 

Maka, ketika seseorang meyakini bahwa semua 
harta yang ada padanya adalah milik Allah * dia akan 
sadar dan memposisikan dirinya sebagai wakil dan 
pemegang amanah yang berkewajiban untuk 
menggunakan harta yang dititipkan padanya sesuai 
dengan aturan yang Allah berikan sebagai pemilik 
harta yang sesungguhnya. 


b. Akhlak 

Kegiatan muamalah juga harus berpedoman pada 
akhlak Islami. Untuk itu Islam melarang praktik- 
praktik muamalah yang bertentangan dengan prinsip 
akhlak tersebut. Haram berbuat zalim, menipu, 
berbuat curang, memanipulasi timbangan dan lain 
sebagainya. Sebab itu semua bertentangan dengan 
kaidah akhlak: "Pergaulilah orang lain sebagaimana 
kamu ingin orang lain mempergauli kamu." 
Sebagaimana kita tidak mau dicurangi, maka 
janganlah kita mencurangi orang lain. Sebagaimana 
kita tidak ingin ditipu, janganlah kita menipu orang 
lain. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad 3t: 


44A)I U i 4 JlC- 4A)I <iJUlo 0^ 

oljj) AmsuS Lo N ■ (J 
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i_5jb>c_dl 


Dari Anas bin Malik r.a.. Nabi Muhammad #' 
bersabda, "Tidak sempurna iman salah seorang di 
antara kalian sehingga dia menyukai untuk 
saudaranya apa yang dia sukai untuk dirinya." 
(H.R. Bukhari Muslim). 

Muamalah tanpa akhlak hanya akan membuka 
ruang persaingan yangtidaksehat. Orang hanya akan 
berpikir bagaimana caranya untuk mendapatkan 
keuntungan sebanyak-banyaknya. Tidak peduli 
apakah dilakukan dengan cara yang halal atau tidak. 

4. Bertolak dari Maqashid as-Syari'ah 

Aturan dalam fiqih muamalah selalu berpatokan 
kepada magashidus Syari'ah yang bertujuan untuk 
mencapai kemaslahatan dan mencegah 
kemudaratan dalam kehidupan manusia. 

Muhammad al-Yubi memberikan definisi 
magashid asy-syariah sebagai berikut: 

Lo^_<x£- ^ £jUJl Uslc-lj (JpJl 

®^Lodl ^JU^o 


Makna, hikmah dan sebagainya yang diperhatikan 
oleh pembuat syariat dalam proses tasyri' 
(penetapan hukum) baik secara umum atau khusus 


6 Muhammad al-Yubi ; Moqashid asy-Syariah al-lslamiyah, hal. 
37. 
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untuk merealisasikan kemaslahatan bagi manusia. 

Maka aspek maslahat dalam fiqih muamalah 
adalah aspek yang sangat dominan. Sebab itulah 
tujuan dari setiap hukum yang diterapkan. Sehingga 
prinsipnya adalah kemudahan. Selama itu 
memberikan maslahat bagi manusia dan tidak 
menimbulkan mudarat, maka Islam tidak 
melarangnya, apa pun bentuk transaksinya. 


E. Karakteristik Eiqili Muamalah 


Fiqih muamalah memiliki karakteristik yang unik 
yang sebagiannya menjadi pembeda dengan fiqih 
ibadah. Karakteristik tersebut antara lain: 

1. Asal Hukum Halal dan Boleh 

Dalam fiqih muamalah prinsipnya adalah segala 
sesuatu hukumnya boleh dan halal 7 kecuali jika ada 
dalil yang secara eksplisit melarangnya. 8 


7 Muhammad bin Ibrahim at-Tuwaijiri, Mukhtashar al-Fiqh al- 
Islomifi Dhou' ol-Q.uran wa as-Sunnah (t.tp: Dar Ashda' al- 
Mujtama', cet. XI, tahun 2010), h. 725 

8 Muhammad bin Ibrahim at-Tuwaijiri, Mausu'ah al-Fiqh al- 
Islami, (tp: Baitul Afkar al-Dauliyah, 2009), cet. 1, jilid 2, h. 
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Ini merupakan kebalikan dari prinsip hukum dalam 
fikih ibadah, di mana suatu ritual ibadah dianggap 
batal sampai ada dalil yang melegitimasinya. 9 

Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah: 

(Jfo- jMkJl Oblodl 
(JS- 5 " O^boLat_oJ (k, Jl_5 


"Hukum asal dalam Ibadah adalah batal 
sehingga ada dalil yang memerintahkannya, 
sedangkan hukum asal dalam akad dan 
muamalat adalah sah sehingga ada dalil yang 
menunjukkan akad itu batal dan haram." 


Karakteristik ini dilandasi dengan dalil berikut: 

Pertama, firman Allah » dalam al-Quran surat 
Yunus ayat 59: 



l3jj 0^ 4111 jjjjl lio 


305. Lihat juga, Sa'duddin Muhammad, al-Mu'amalat al- 
Maliyyah al-Mu'ashirah fi Dhau' ol-lslom, (Beirut: al-Maktab 
al-lslami, cet. I, tahun 2002), h. 119 

9 Abu Muhammad, Shalih bin Muhammad, al-Asmari dan al- 
Qahthani, Majmu'ah al-Fawaid al-Bahiyyah 'ala 
Manzhumah al-Qawa'id a!-Fiqhiyyah, (t.tp: Darus Shami'i, 
cet. I, tahun 2000), h. 75. 

10 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, l'lam al-Muwaqqi'in 'an Rabb al- 
'Alamin (Beirut: Darul Kutub al-llmiyyah, 1991) cet. I, jilid 1, 
h. 259 
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OjJtiu 4111 ^Js- ^1 Oil 4l)Ts. 


Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang 
rezki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu 
jadikan sebaglannya haram dan (sebaglannya) 
halal". Katakanlah: "Apakah Allah telah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau 
kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?" 


Ayat ini diturunkan kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan makanan dan bentuk 
muamalah yang dihalalkan oleh Allah » hanya karena 
mengikuti tradisi nenek moyang mereka. 

Kedua, hadis Nabi berikut: 


(\S~\ Jl ?jA>- Sll jyS ^I^dl 


Berdamai dengan sesama muslimin itu 
diperbolehkan kecuali perdamaian yang 
menghalalkan suatu yang haram atau 
mengharamkan suatu yang halal. Dan kaum 
Muslimin harus memenuhi syarat-syarat yang 
telah mereka sepakati kecuali syarat yang 
mengharamkan suatu yang halal atau 
menghalalkan suatu yang haram. (H.R. Tirmidzi) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa syarat apapun 


11 Sunan Tirmidzi, 1352, 
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boleh disepakati oleh kedua belah pihak dalam 
bertransaksi selama syarat-syarat yang disepakati itu 
tidak bertentangan dengan syariat. 

Oleh karena itu ketika dihadapkan pada satu kasus 
muamalah kontemporer yang tidak ada petunjuk 
langsung baik dari al-Quran, Sunnah maupun ijtihad 
ulama terdahulu, kita harus memandang kasus 
tersebut dengan praduga halal dan boleh selama 
tidak ditemukan adanya indikasi unsur-unsur haram 
yang ada dalam transaksi tersebut. 

Pertanyaan pertama yang dilontarkan bukan 
"adakah dalil yang membolehkan?" tetapi 
seharusnya "adakah dalil yang melarang?" sehingga 
kalau jawabannya tidak ada, maka kembali kepada 
hukum asalnya yaitu boleh. 

2. Orientasi lllat dan Mashlahat 

Fikih muamalat selalu memiliki alasan rasional 
yang melibatkan pertimbangan maslahat dan 
mudarat bagi kehidupan manusia di balik setiap 
hukumnya. Berbeda dengan ibadah, di mana tata 
cara ritual ibadah tertentu tidak bisa dijangkau oleh 
nalar manusia . 12 

Kita tidak bisa bertanya kenapa shalat subuh harus 
dua rakaat, atau kenapa tayamum harus memakai 
tanah dan lain sebagainya. Allah ingin disembah 
dengan cara seperti itu, ya kita laksanakan sesuai 
yang diperintahkan tanpa harus mencari tahu alasan 


12 Sulaiman al-Asyqar, Al-Madkhal ilo asy-Syariah wa al-Fiqh 
ol-lslomi, h. 41 
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dibalik kewajiban tersebut. 

Lain halnya dalam fikih muamalah. Dalam 
transaksi-transaksi yang dilarang dalam Islam, di balik 
setiap larangannya ada illat atau alasan hukum yang 
bisa ditakar dengan nalar manusia. Baik karena ada 
kemaslahatan yang ingin dicapai atau kemudaratan 
yang ingin dihindari. 

Seperti keharaman riba untuk menghindari 
adanya tindakan eksploitasi dari kreditur terhadap 
debitur 13 , atau keharaman maisir (judi) untuk 
menghindari kemalasan kerja 14 , keharaman gharar 
untuk merealisasikan prinsip saling rida ('o n 
torodhin) dalam jual beli dan menghindari unsur 
ketidakpastian (game of chance ) 15 sehingga ada 
pihak yang merasa dirugikan 16 dan lain sebagainya. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah juga menandaskan 
bahwa penerapan hukum yang tidak dilandaskan 
pada prinsip keadilan, kemaslahatan, rahmat, dan 
hikmah maka sesungguhnya telah terjadi 
pemerkosaan takwil. Apa yang diterapkannya 
bukanlah substansi syariat tetapi dipaksakan 
diterapkan karena kedangkalan ilmu yang mereka 

13 Abdurrahman as-Sa'di, Tafsir Kalam al-Mannan, (Riyadh: al- 
Muassasah as-Sa'diyyah, t.th.), jilid 1, h. 340 

14 Sulaiman bin Ahmad al-Mulhim, al-Qimar Haqiqatuhu wa 
Ahkamuhu (Riyadh: Dar Kunuz Isybilia, 1428 H), h. 155 

15 Nadratuzaaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar dalam 
Transaksi Ekonomi, Al-lqtishad: Vol. I, No. 1, Januari 2009, h. 
59 

16 Abdurrahman as-Sa'di, Bahjah Qulub Al-Abrar wa Qurratu 
Uyuuni Al-Akhyaar Fi Syarhi Jawaami Al-Akhbaar, (t.tp: Dar 
Al-Jail, 1992) cet. II, h.164 
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miliki. Mereka dengan demikian terjerembab ke 
dalam lembah kesempitan karena kekeliruan yang 
dialami. 17 

Untuk itu, dalam mengkaji kasus-kasus 
kontemporer terkait dengan tema muamalah kita 
tidak bisa lepas dari pertimbangan maqashidus 
syariah sebagai substansi dari penetapan hukum. 
Bukan hanya berpatokan terhadap format akad yang 
diambil dari teks-teks syariah secara apa adanya 
dengan mengabaikan 7 Hat hukum yang terkandung 
di dalamnya. 

Panduan Nabi berkaitan dengan pertimbangan 
maslahat dalam muamalah salah satunya adalah 
ketika Nabi membolehkan jual-beli salam yaitu 
menjual belikan barang di mana ketika transaksi 
dilakukan, barangnya belum ada, hanya terjadi 
pembayaran dan penyebutan spesifikasi barang yang 
akan diserahkan dalam jangka waktu yang disepakati. 

Hal ini pada dasarnya dilarang, sebab Nabi pernah 
melarang jual-beli barang yang belum dimiliki atau 
belum ada (&&■ ^ u ^ y). Tetapi karena praktik itu 
sudah menjadi tradisi di Madinah di mana orang- 
orang mendapatkan kemudahan dengan transaksi 
itu, Nabi pun membolehkan dengan syarat spesifikasi 
barang dan waktu penyerahan sudah jelas. 

Lebih jauh lagi Dr. Yusuf al-Qaradhawi mengatakan 
bahwa larangan Nabi untuk menjual barang yang 
belum dimiliki, pada saat itu 7 Hat atau tujuannya 


17 Ibnu Qayyim, l'lam al-Muwaqqi'in 'an Rabb al-'Alamin, jilid 
III, h. 11 
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adalah untuk menghindari terjadinya perselisihan 
antara penjual dan pembeli. Sebab penjual tidak bisa 
menjamin barang itu bisa diserahkan di waktu yang 
dijanjikan kepada pembeli. Hal tersebut karena pasar 
di Madinah waktu itu memiliki stok barang yang 
terbatas dan akses ke pasar alternatif tidak mudah. 
Sehingga Nabi melarang jual-beli barang kecuali 
setelah barang itu benar-benar dimiliki oleh 
penjual. 18 

Kondisi seperti itu berbeda halnya dengan di masa 
sekarang di mana akses pasar sangat mudah apalagi 
jual-beli saat ini sudah bisa dilakukan secara online, 
tidak lagi ada batasan jarak antara penjual dan 
pembeli. Sehingga penjual yang menjual barang 
dengan sistem pre order di mana pada saat jual-beli 
barangnya belum ada, penjual tersebut bisa 
menjamin ketersediaan barang pada saat waktu 
penyerahan dengan kemudahan akses pasar seperti 
sekarang. 

3. Banyak Dipengaruhi oleh 'Urf (Adat/Tradisi) 

Karakteristik lain fikih muamalah adalah 
keterkaitannya dengan 'urf atau adat, 'urf 
didefinisikan sebagai berikut: 19 

^SLiall 42lljb_5 J^iLsdl 4Jlc jj-u^-ijJl OjjilLuj I Lo 


18 Yusuf al-Qaradhawi, Bai' ol-Murabohoh li al-Amir bi asy- 
Syira, hal. 26-27. 

19 Muhammad 'Umaim al-Barkati, at-Ta'rifat al-Fiqhiyyah, hal. 
145. 
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L) 4_XX/-L^cJ I 


Sesuatu yang menjadi kebiasaan banyak orang 
yang dapat diterima oleh akal dan kewajaran. 

Sedangkan adat definisinya adalah: 20 


Jjo '6jjq c (J ^_Q_st_oJ I aJic- dJ I I Lo 



Sesuatu yang dilakukan terus-menerus dan 
berulang-ulang oleh orang-orang dalam batas 
yang dapat diterima secara logis. 

Fikih muamalah tidak bisa dilepaskan dari 
pertimbangan 'urf dalam suatu tradisi pasar. Oleh 
sebab itu, fikih muamalah sangat mungkin berubah 
dengan perubahan tradisi orang-orang dalam 
bertransaksi di setiap tempat dan zaman. 

Aturan main dalam bermuamalah di satu tempat 
bisa jadi berbeda dengan ketentuan yang berlaku di 
tempat lain. Karena kedua tempat itu memiliki tradisi 
pasar yang berbeda. 

Contohnya, dalam menilai apakah suatu transaksi 
jual-beli termasuk gharar berat yang diharamkan 
(gharar fahisy ) atau gharar yang masih dapat 
diberikan toleransi ( gharar yasir ), para ulama 
mengatakan patokannya adalah 'urf. Ketika dalam 
suatu tradisi pasar adanya gharar itu menimbulkan 
potensi permusuhan antara penjual dan pembeli, 


20 Ali bin Muhammad al-Jurjani, at-Ta'rifat, hal. 146. 
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maka itu dilarang. Akan tetapi jika gharar itu sudah 
dimaklumi dalam suatu tradisi pasar dan tidak 
menimbulkan adanya potensi permusuhan antara 
kedua belah pihak, maka gharar itu dibolehkan. 

Salah seorang dosen dari Mesir yang pernah 
mengajar penulis di LIPI A Jakarta bernama Dr. Murad 
Mahmud Haidar ketika mengajar mata kuliah 
Qowa'id Fighiyyah di kelas, beliau pernah bercerita 
dalam rangka memberikan contoh penerapan kaidah 
f i q i h: bahwa cara menjual semangka di 

Mesir dan di Pasar Minggu Jakarta aturannya agak 
berbeda. 

Kalau di Mesir, pembeli boleh membelah 
semangka yang ingin dibeli sebelum dibayar, sebab 
dalam tradisi mereka, jual-beli semangka yang tidak 
boleh dibelah dulu sebelum bayar itu seperti jual-beli 
kucing dalam karung. Karena pembeli tidak tahu 
apakah semangka itu manis atau tidak, busuk atau 
tidak, dsb. 

Tetapi beliau agak kaget ketika mau beli semangka 
di Pasar Minggu -kebetulan beliau ngontrak di 
sekitar sana- karena penjualnya tidak membolehkan 
dia membelah semangkanya kecuali setelah dibayar. 
Beliau baru sadar bahwa memang tradisinya 
berbeda. Di Mesir, itu dianggap gharar yang tidak 
diperbolehkan. Tapi di Pasar Minggu itu adalah hal 
yang wajar sebab dari awal pembeli sudah bisa 
menerka apakah semangka itu busuk atau tidak dari 
ciri-cirinya tanpa harus dibelah. Sehingga gharar-rw/a 
termasuk gharar yasir yang dibolehkan. 

Contoh lain muamalah yang dipengaruhi oleh 'urf 
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di antaranya: 

Jual-beli salam dan istishna'. Kedua jenis transaksi 
ini dibolehkan oleh Nabi Muhammad iS atas 
pertimbangan 'urf. Walaupun pada dasarnya jual-beli 
tersebut bermasalah karena barang yang menjadi 
objek transaksinya belum ada. 

Akan tetapi penduduk Madinah sudah terbiasa 
melakukan salam dan istishna' sebelum Nabi hijrah 
ke sana. Kebiasaan itu dilakukan karena mereka 
mendapatkan keuntungan dan kemudahan. Sebab 
kalau mereka beli kurma pada saat panen harganya 
mahal. Untuk itu, mereka pesan setahun atau dua 
tahun sebelumnya dengan pembayaran di muka agar 
dapat harga lebih murah. Maka, ketika Nabi hijrah, 
Nabi membolehkan praktik tersebut dengan 
memberikan syarat dan ketentuan. 

Contoh lain, 'urf juga berperan dalam penentuan 
harga barang dalam jual-beli di mana penjual tidak 
menyebutkan harganya pada saat akad. Sehingga 
yang berlaku pada saat itu adalah harga sesuai 'urf 
alias harga pasar. Penjual tidak boleh memberikan 
harga di atas harga pasar, jika pada saat transaksi dia 
tidak menyebutkan harga. 

Misalnya ada orang beli kue dari tetangganya, 
ketika ditanya harganya berapa tetangga itu malah 
bilang, "Sudah, ambil saja dulu kuenya, urusan bayar 
gampang, besok saja." Maka, tetangga itu tidak boleh 
mematok harga lebih mahal dari harga pasar, sebab 
di awal dia tidak menentukan harga. 

Contoh lain, orang yang sewa rumah harus patuh 
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terhadap ketentuan-ketentuan yang sudah menjadi 
tradisi di suatu tempat. Misalnya kalau di daerah A, 
harga sewa rumah biasanya sudah termasuk biaya air 
dan listrik. Kalau di tempat lain, listrik dan air bayar 
sendiri dan sebagainya. 

Contoh yang lain adalah alat tukar. Alat tukar di 
masa Nabi adalah emas dan perak atau dinar dan 
dirham. Sehingga emas dan perak terkena kewajiban 
zakat dan dianggap sebagai harta ribawi yang cara 
pertukarannya dikenakan syarat-syarat tertentu. 

Sedangkan di masa sekarang, emas dan perak 
sudah tidak lagi menjadi alat tukar. Sekarang orang 
menggunakan uang kertas untuk membeli barang. 
Sehingga zakat tidak hanya berlaku pada emas dan 
perak, tetapi juga kepada uang kertas. Sebab, 
fungsinya sama yaitu sebagai alat tukar. Begitu juga 
uang kertas termasuk harta ribawi, walaupun uang 
kertas tidak disebutkan dalam hadis sebagaimana 
emas dan perak. 

4. Bersifat Dinamis 

Karakteristik ini juga yang membedakan antara 
ibadah dan muamalah. Ibadah bersifat statis, tidak 
mengalami perubahan. Cara shalat kita sekarang 
sama dengan cara shalatnya nabi seribu empat ratus 
tahun yang lalu. Bahkan sampai hari kiamat shalat 
subuh tetap dua rakaat. Jumlah rakaat shalat tidak 
dipengaruhi oleh tingkat inflasi. 

Begitu juga ibadah puasa. Sampai kiamat puasa 
wajib tetap di bulan Ramadhan tidak akan pindah ke 
bulan Muharram. Haji selamanya di Mekkah tidak 
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akan pindah ke Monas. Zakat pun tetap 2,5 % tidak 
akan mengalami kenaikan sebagaimana pajak dan 
harga BBM. 

Tetapi kalau kita bicara tentang muamalah, akan 
kita dapati banyak bentuk muamalah yang sekarang 
ada di keseharian kita, tapi tidak ada penjelasannya 
dalam al-Quran maupun hadis, sebab di zaman Nabi 
belum pernah ada. Di zaman Nabi tidak ada ojek 
online, tidak ada bank, tidak ada online shop, tidak 
ada asuransi, MLM, jual-beli saham, Troding Forex, E- 
Money , bitcoin dan lain-lain. 

Untuk itu, hukum Islam terkait dengan muamalah 
akan selalu dinamis sebagaimana bentuk kegiatan 
ekonomi juga terus berkembang dari zaman ke 
zaman. Maka, kemudian para ulama menetapkan 
salah satu kaidah fiqih yang berbunyi: 

^Oboj^l j jOu j5oo 'd 

Tidak diingkari (oleh syara') perubahan hukum 

yang disebabkan oleh perubahan zaman. 

Terkait dengan bagaimana berijtihad dalam 
permasalahan muamalah yang selalu dinamis, Imam 
al-Qarafi, salah seorang ulama besar dalam mazhab 
Maliki mengatakan: 

^uJI iJul 


21 Majallah al-Ahkam al-'Adliyyah, 39. 
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( jy°--b‘-u-oJ I c-LoJlC- 

Sikap jumud atau terpaku selamanya terhadap 
teks-teks syariah adalah kesesatan dalam agama 
dan ketidaktahuan terhadap maksud dari para 
ulama kaum muslimin dan generasi salaf 
terdahulu. 

5. Porsi Ijtihad Lebih Dominan 

Muamalah yang dinamis dan terus berkembang 
menuntut para ulama untuk banyak melakukan 
ijtihad. Sebab setelah Nabi Muhammad ii wafat, 
tidak ada lagi wahyu yang turun. Tidak ada lagi ayat 
baru dalam al-Quran dan tidak ada lagi hadis baru. 

Sedangkan kegiatan manusia dalam bermuamalah 
senantiasa berkembang dan memunculkan hal-hal 
baru yang tidak secara eksplisit dijelaskan hukumnya 
dalam Quran maupun hadis. 

Tidak pernah ada riwayat yang mengatakan Nabi 
Muhammad * pernah melarang atau membolehkan 
menggunakan GO-PAY. Tidak pernah juga ada 
riwayat yang menjelaskan aturan Nabi terkait dengan 
asuransi. Karena memang di zaman Nabi belum ada. 

Oleh karena itu, porsi ijtihad dalam fiqih 
muamalah lebih dominan sebab teks syariah yang 
terbatas dan kasus-kasus muamalah yang selalu 
berkembang. Sebagaimana para ulama 
menyebutkan: 


22 Al-Qarafi, al-Furuq, jil. 1, hal. 117. 
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yS- SS^JJbo ^yD^^eb\ 

"Nas-nas syariah terbatas sedangkan kasus-kasus 
baru tidak terbatas." 

Berbeda halnya dengan ibadah. Nabi Muhammad 
• sudah secara lengkap dan detail mengajarkan kita 
bagaimana tata cara shalat dari mulai takbiratul 
ihram sampai salam. Begitu juga kapan shalat itu 
dilaksanakan, apa yang membatalkan shalat, apa saja 
syara-syaratnya. Demikian juga ibadah-ibadah yang 
lain seperti puasa, zakat, haji, semua sudah 
disebutkan aturannya secara lengkap dan terperinci 
baik dalam al-Quran maupun sunnah. Sehingga porsi 
ijtihad dalam fiqih ibadah lebih sedikit daripada 
muamalah, sebab dalilnya sudah lengkap. 

Namun itu bukan berarti aturan Allah berkaitan 
dengan muamalah kurang lengkap. Justru di sini 
bentuk kemurahan Allah terhadap hamba-Nya. Allah 
tahu bahwa kehidupan manusia akan selalu 
berkembang. Sehingga Allah hanya memberikan 
petunjuk secara umum dan prinsip dasar dalam 
bermuamalah supaya manusia bisa berinovasi dan 
mengembangkan kehidupannya sesuai prinsip- 
prinsip dan nilai-nilai syariah. 

6. Memiliki Dua Dimensi 

Fiqih muamalah memiliki dua dimensi yaitu 
dimensi ukhrawi ( diyanah ) dan dimensi hukum 
duniawi {gadha). 


23 Ibnu al-'Arabi, al-Mahshul fi Ushul al-Fiqh, hal. 125. 
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Dimensi ukhrawi dalam muamalah artinya 
seseorang akan berdosa dan bertanggung jawab di 
hadapan Allah » di akhirat nanti ketika dia melakukan 
praktik muamalah yang tidak sesuai dengan prinsip 
syariah. 

Dengan adanya sisi ukhrawi ini, seorang muslim 
yang beriman akan menghindari praktik-praktik 
terlarang dalam muamalah di kehidupan sehari- 
harinya tanpa harus menunggu adanya hukum yang 
mengatur itu di dunia. 

Meskipun di Indonesia tidak ada undang-undang 
yang melarang praktik riba, seorang muslim akan 
tetap menghindari hal itu karena didorong oleh sisi 
ukhrawi dalam dirinya sebagai seorang hamba yang 
akan dipertanggungjawabkan perbuatannya di 
hadapan Allah kelak. 

Di samping itu, muamalah juga memiliki dimensi 
hukum duniawi, yaitu konsekuensi yang harus 
dijalani secara hukum ketika melakukan pelanggaran 
atau hal-hal yang menyimpang dari prinsip syariah 
dalam bermuamalah. 

Sisi diyanah dan qadha ini tidak harus selalu 
beriringan. Bisa jadi seseorang berdosa di hadapan 
Allah walaupun secara hukum di dunia tidak 
berdampak apa-apa. Contohnya, pada umumnya 
para ulama mengatakan bahwa wo'd atau janji dalam 
fiqih muamalah sifatnya ghair mulzim atau tidak 
mengikat. Artinya, ketika seseorang berjanji akan 
memberikan hadiah kepada temannya kemudian 
janji itu tidak dia tepati, maka dari sisi diyanah dia 
berdosa di hadapan Allah * karena telah ingkar janji. 
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Tapi secara hukum di dunia atau qadha, temannya 
yang dijanjikan itu tidak bisa menuntut apa-apa, 
sebab janji yang dia ucapkan tidak mengikat secara 
hukum. 


F. jenis-jenis Muamalat 


Para ulama mengklasifikasikan beragam jenis 
bentuk muamalah sesuai dengan karakteristik 
masing-masing. Jenis-jenis bentuk muamalah itu 
antara lain: 

1. Mu'awadhat 

Mu'awadhat secara bahasa artinya saling 
memberikan 'iwadh atau ganti. Secara istilah, 
mu'wadhat adalah pertukaran harta antara dua 
belah pihak baik berupa barang, jasa atau manfaat. 

Akad mu'awadhat adalah akad yang terjadi dua 
arah, dalam arti masing-masing pihak mengeluarkan 
harta untuk ditukar dengan pihak lainnya. 

Yang termasuk ke dalam jenis mu'awadhat di 
antaranya akad jual-beli ( boi') dan sewa-menyewa 
( ijarah ). 

Karakteristik akad mu'awadhat: 
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a. Tabiat akad mu'awadhat adalah adanya 
kemungkinan untung dan rugi. Ketika orang 
berjualan barang atau jasa, bisa jadi untung bisa 
jadi rugi. Lain halnya dengan pinjaman ribawi 
misalnya, yang menempatkan pihak pemberi 
pinjaman sebagai pihak yang selalu 
diuntungkan. Maka, pinjaman ini tidak sejalan 
dengan prinsip mu'awadhat. Sebab pinjaman 
( qardh ) adalah jenis akad toborru'ot. 

b. Mu'awadhat adalah akad komersial di mana 
masing-masing pihak punya kepentingan. 
Penjual ingin mendapatkan keuntungan, 
pembeli membutuhkan barang. Sehingga 
aturannya lebih ketat. Maka dalam akad 
mu'awadhat, tidak boleh menukarkan uang 
dengan uang secara tidak tunai. Lain halnya 
dengan akad toborru'ot (sosial) di mana boleh 
hukumnya meminjamkan uang dengan tempo 
waktu tertentu. Padahal keduanya sama-sama 
tukar uang dengan uang, hanya saja bedanya 
yang satu adalah akad komersial yang satu akad 
sosial. 

c. Gharar fahisy berpengaruh dalam akad 
muawadhat. Gharar menjadikan akad 
muawadhat batal dan terlarang. Sedangkan 
akad tabarru'at (sosial) tidak menjadi terlarang 
dengan adanya gharar. 

d. Akad mu'awadhat pada umumnya bersifat 
mengikat ( al-luzum ). Sehingga jika suatu akad 
mu'awadhat sudah terjadi, transaksi sudah 
deal, maka tidak boleh dibatalkan secara 
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sepihak. Berbeda halnya dengan akad hibah 
misalnya, ketika pernyataan hibah atau ijab 
kabul sudah diucapkan, pihak pemberi hibah 
boleh membatalkan hibahnya secara sepihak 
selama barang yang dihibahkan belum 
diserahkan kepada penerima hibah. 

2. Tabarru'at 

Nazih Hammad mendefinisikan akad tabarru' 
sebagai berikut: 

(JUI JI JL?cJI ^ AjiJlLo jl SlLo LJlJSbaJI (Jbj 

24 Ulc- OjjJi-Jlj jdl JLya.flJ 


Pemberian harta atau manfaat dari seorang 
mukallaf kepada orang lain baik langsung ataupun 
di kemudian waktu tanpa imbalan yang biasanya 
untuk maksud melakukan kebaikan. 

Akad tabarru'at bisa kita maknai sebagai akad 
sosial atau akad yang tidak bertujuan untuk mencari 
keuntungan materiil melainkan untuk tujuan 
kebaikan. 

Akad yang masuk ke dalam jenis tabarru'at antara 
lain hibah, wasiat, wakaf, i'arah (pinjam-meminjam) 
dan gardh (utang-piutang). 

Karakteristik akad tabarru': 


24 Nazih Hammad, Mu'jam al-Mushthalahat al-lqtishadiyyah , 
hal. 90. 
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a. Gharar tidak berpengaruh dalam akad tabarru'. 
contohnya seseorang memberikan hadiah di 
dalam kotak yang dibungkus kertas kado. Pada 
saat diberikan, penerima tidak tahu apa isi di 
dalamnya. Maka, hadiah ini sah dan boleh 
walaupun ada unsur gharar (ketidakjelasan). 

b. Akad tabarru' belum dianggap terjadi sebelum 
ada serah-terima barang. 25 sehingga jika ada 
orang menghibahkan harta kepada orang lain, 
tetapi baru sekedar ijab kabul dan belum ada 
serah-terima barang, hibah itu belum dianggap 
terjadi sampai barangnya diterima oleh 
penerima hibah. Jika pemberi hibah meninggal 
sebelum barang diterima, maka hibah itu 
dianggap batal. Berbeda dengan akad 
mu'awadhat yang sudah dianggap sah 
walaupun baru ijab kabul dan belum ada serah- 
terima barang. 

c. Akad tabarru' tidak berakibat adanya kewajiban 
bagi mutabarri' untuk menjamin barang yang 
menjadi objek akadnya. 26 Dengan kata lain, 
tidak ada kewajiban memberikan garansi 
terhadap barang yang dihibahkan, diwasiatkan 
dan lain sebagainya jika terjadi cacat. 

3. Isqathat (*Uaii«yi) 

lsqath artinya menggugurkan. Maka akad isqathat 


25 An-Nadawi, al-Qawai'd wa adh-Dhawabith al-Fiqhiyyah al- 
Hokimoh lil al-Mua'malat al-Maliyyah, jil. 1, hal. 543. 

26 As-Sarakhksi, al-Mabsuth , jil. 7, hal. 11. 
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adalah akad yang bertujuan untuk menggugurkan 
kepemilikan atau hak dari seseorang. Yang termasuk 
ke dalam akad isqathat antara lain: akad 
pembebasan budak, syuf'ah, pembebasan hutang 
dan lain-lain. 

Karakteristik akad isqathat: 

a. Akad isqathat memiliki tujuan yang sama 
dengan akad tabarru'at yaitu untuk maksud 
kebaikan. Bedanya, dalam akad tabarru'at 
terjadi serah-terima barang atau manfaat, 
sedangkan dalam akad isqathat hanya 
pembebasan hak atau kepemilikan. 

b. Gharar tidak berpengaruh dalam akad isqathat 
sebagaimana dalam akad tabarru'at. 

c. Akad isqathat tidak membutuhkan kabul atau 
pernyataan sebagai respon dari pihak kedua. 
Seperti pada saat orang membebaskan hutang 
dari orang lain, akad itu sudah dianggap sah 
tanpa harus menunggu orang yang berhutang 
itu memberikan jawaban berupa penolakan 
atau penerimaan. 

4. Ithlaqat 

Akad ithlaqat didefinisikan sebagai berikut: 

(J^9 ■rUS )! 4j fk, (J^2J>lAJI Jj 

27 JdL* Jl 


27 Muhammad Salam Madkur, al-Fiqh al-lslamii, hal. 504. 
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"Pemberian kuasa kepada seseorang terhadap 
sesuatu yang tidak boleh dia kelola sebelum 
terjadinya akad." 

Pada dasarnya, seseorang tidak boleh 
menggunakan atau men-tasharruf-kan harta kecuali 
yang memang miliknya sendiri. Dengan adanya akad 
ithlagat ini seseorang boleh mengelola atau 
menggunakan harta yang pada awalnya dia tidak 
memiliki hak atas harta itu. 

Yang termasuk ke dalam jenis ini adalah akad 
wakalah yaitu pemberian kuasa atas orang lain untuk 
ber-tasharruf dengan harta milik pemberi kuasa 
(muwakkil). Seperti pada saat Nabi menyuruh 
sahabat 'Urwah al-bariqi membeli seekor kambing 
dengan uang satu dinar. Maka, Nabi di sini berlaku 
sebagai muwakkil (pemberi kuasa) sedangkan Urwah 
sebagai wakil. Urwah boleh menggunakan uang satu 
dinarnya Nabi yang pada awalnya tidak 
diperbolehkan karena itu bukan miliknya. 

5. Taqyidat 

Taqyidat adalah kebalikan dari akad ithlaqat. 
Taqyidat adalah akad yang bertujuan untuk 
mencegah atau membatasi orang untuk 
menggunakan atau mengelola harta yang 
sebelumnya adalah haknya. 

Yang termasuk ke dalam jenis ini adalah tindakan 
hajr (boikot) terhadap anak kecil yang belum bisa 
mengelola harta. Jika ada anak kecil yang 
mendapatkan warisan jutaan rupiah dari ayahnya 
misalnya, maka anak itu tidak dibiarkan untuk 
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memegang dan mengelolanya sendiri, tetapi 
diserahkan kepada walinya untuk dijaga sampai dia 
dewasa. Termasuk ke dalam jenis taqyidat juga 
adalah pembatalan akad wakalah. 

6. Musyarakat 

Musyarakah berasal dari kata syirkah yang berarti 
bercampur. Musyarakat secara istilah adalah akad 
antara dua pihak atau lebih untuk bercampur dalam 
suatu usaha dengan penyertaan modal dan 
pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. 

Akad-akad yang termasuk ke dalam jenis ini di 
antaranya: Syirkah al-'lnan, syirkah al-mufawadhah, 
syirkah al-wujuh, syirkah al-a'mal, mudharabah , 
muzara'ah dan musaqah. 

7. Tautsiqat 

Tautsiqat adalah akad yang bertujuan untuk 
menjamin hak dan memastikan hak itu diberikan 
kepada pemiliknya. 

Akad tautsiqat adalah akad penunjang. Dia tidak 
berdiri sendiri melainkan muncul bersamaan dengan 
akad lain dan menjadi penguat dari akad itu. 

Yang termasuk ke dalam jenis ini adalah akad rahn 
(gadai), kafalah (menjamin hutang orang lain) dan 
hiwalah (memindahkan kewajiban hutang kepada 
pihak ketiga). Ketiga jenis akad ini tidak berdiri sendiri 
melainkan muncul bersamaan dengan akad utang- 
piutang. 

8. Istihfadzat (^Uaiiaa^yi) 
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Akad istihfadzat adalah akad antara dua pihak 
untuk menjaga atau menitipkan harta pihak pertama 
kepada pihak kedua. Yang termasuk ke dalam akad 
ini adalah akad wadi'ah (titip) dan luqathah. 


G. Referensi Fiqih Muamaiat 


1. Al-Quran 

Al-Quran sebagai sumber utama ajaran Islam 
memuat ajaran-ajaran untuk seluruh aspek 
kehidupan manusia termasuk juga ajaran-ajaran 
yang terkait dengan muamalah. Meskipun ajaran- 
ajaran itu hanya berupa prinsip dasar atau kaidah 
umum yang masih membutuhkan penjabaran. 

Ajaran al-Quran dalam bermuamalah antara lain: 

• Menghormati kepemilikan individu. 

Sebagaimana tersirat dalam surat an-Nisa ayat 32: 


■d • 


^yO 4jt) I c I LoaO £■ I LoaO 

LojJlC- (J$o (jlS" 4 Jl)T (jL^4_Lyii5 
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Dan janganlah kamu mengangan-angankan 
karunia yang dilebihkan Allah kepada sebagian 
kamu dari sebagian lainnya. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 


• Larangan merampas harta milik orang lain 
dengan mencuri. 

Sebagaimana tertulis dalam surat al-Maidah ayat 
38: 


jya b Isj s-jjjS- IjiWls JjjU UT5 


Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri) potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. 

• Larangan suap-menyuap 

Sebagaimana firman Allah * surat al-Baqarah ayat 
188: 


yrnj ^ISb^JT (_jl L^j y Joj (JJoldL) ljpSL> 

^j^L) jjjj bJT (j_3 
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Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa , padahal 
kamu mengetahui. 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat dalam al-Quran 
yang memuat ajaran Islam dalam bermuamalah 
seperti: 

• Menjauhkan yang haram dalam jual beli: 
6:152, 26:181, 26:182, 26:183, 55:8, 55:9; 

• Syarat keridhaan dalam jual-beli: 4:29; 

• Hukum riba: 2:275, 2:276, 2:278, 3:130, 30:39; 

• Sanksi riba: 2:276, 2:279; 

• Dibolehkannya sewa menyewa: 18:94, 28:27; 

• Pembatasan masa sewa: 28:27; 

• Memberi tempo untuk orangyang susah bayar 
hutang: 2:280; 

• Penghapusan hutang: 2:280; 

• Hilangnya orang yang belum membayar 
hutang: 42:41; 

• Hutang si mayit: 4:11, 4:12; 

• Berhutang untuk jangka waktu terbatas: 
2:282; 

• Pencatatan hutang: 2:282, 2:283; 
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• Hukum menyia-nyiakan harta: 4:5; 

• Disyariatkannya kafalah: 12:72; 

• Sanksi ghashab: 4:30; 

• Perintah bersedekah: 2:195, 2:254, 2:261, 
2:267, 4:39, 8:3, 9:104, 12:88, 13:22, 16:75, 
16:90, 35:29, 57:7, 57:10, 63:10, 93:10 

2. As-Sunnah 

Sunnah sebagai sumber hukum Islam kedua 
setelah al-Quran juga memuat hukum-hukum terkait 
muamalah. Selain fungsinya sebagai penjelas dari 
ayat-ayat al-Quran, sunnah juga memuat banyak 
hukum-hukum terkait dengan muamalah yang tidak 
tercantum dalam al-Quran. 

Hadits-hadits terkait dengan muamalah pada 
umumnya berisi respon Nabi Muhammad S 
terhadap kegiatan muamalah yang dipraktikkan oleh 
orang-orang di waktu itu, baik melarang atau pun 
membolehkan dengan menambahkan ketentuan 
dan syarat tertentu. 

Seperti ketika nabi membolehkan jual-beli salam 
kepada orang-orang Madinah, atau ketika Nabi 
melarang berbuat curang setelah Nabi menemukan 
ada pedagang yang sengaja menyembunyikan buah 
yang busuk di bawah keranjang, atau ketika Nabi 
melarang praktik talaqqi rukban , bai' al-hadhir li al- 
badi j bai' ma laisa ' indak , dan lain-lain yang 
semuanya merupakan fenomena muamalah yang 
terjadi di masa itu. 

Salah satu kitab karya ulama kontemporer yang 
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menghimpun hadits-hadits tentang muamalah 
adalah kitab Mousu'oh Ahodits Ahkam al-Mu'amalat 
al-Maliyah (Ensiklopedi Hadis Hukum Muamalah 
Maliyah) karya Dr. Hamam Abdur Rahim Sai'd dan Dr. 
Muhammad Hamam Abdur Rahim. 

Kitab ini menghimpun hadits-hadits yang 
berkaitan dengan tema muamalah yang disusun 
berdasarkan jenis-jenis akad. Dari mulai akad 
mu'awadhah ( baisalam, riba, sharf j istishnaijarah 
dan ju'alah), akad Syirkah, akad tautsiqat, taukilat 
dan dhama n at ( rahn , hiwalah , kafalah , wakalah , 
dhaman ) sampai akad tabarru'at dan istihfadzat 
(hibah, wakaf, qardh , 'ariyah, syuf'ah, shulh dan 
luqathah). Kitab ini terdiri dari satu jilid dan 1111 
halaman. 
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3. Ijma' 

Ijma' adalah kesepakatan seluruh mujtahid di 
suatu masa setelah wafatnya Nabi Muhammad S 
terhadap hukum syar'i atas suatu kejadian/kegiatan. 

Secara urutan, ijma' menempati posisi ketiga 
setelah al-Qur'an dan sunnah sebagai sumber 
hukum. Meski demikian, para ulama mengatakan di 
sisi lain ijma' memiliki kekuatan lebih dibandingkan 
al-Quran dan sunnah sebab al-Quran dan sunnah 
sebagian masih multi tafsir di mana para ulama 
masih mungkin berbeda pendapat dalam mengambil 
kesimpulan hukum darinya. Sedangkan ijma' sudah 
menjadi kesepakatan umat, tidak ada lagi perbedaan 
pendapat, ditambah ijma' itu sudah pasti 
berlandaskan kepada al-Quran dan sunnah. 

Dalam bab muamalah, hukum-hukum yang sudah 
menjadi ijma' antara lain: kebolehan jual-beli, sewa- 
menyewa, istishna'. Demikian juga haramnya riba. 

4. Ijtihad 

Ijtihad adalah pengerahan kemampuan seorang 
mujtahid untuk menyimpulkan hukum syari' yang 
bersifat praktis baik dengan menggunakan qiyas, 
istihsan , istishlah , sadd odz-dzori'oh dan instrumen 
ijtihad lainnya. 

Seperti telah dibahas sebelumnya, bahwa ijtihad 
memiliki porsi yang lebih dominan dalam fiqih 
muamalah sebab ayat-ayat al-Quran maupun sunnah 
Nabi tidak menjelaskan secara eksplisit seluruh 
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fenomena muamalah yang terus berkembang dari 
masa ke masa. Al-Quran dan sunnah hanya memuat 
prinsip dasar dan kaidah-kaidah umum dalam 
bermuamalah yang masih harus dilakukan proses 
istinbath sehingga menghasilkan suatu produk 
hukum. 

Dalam konteks fiqih muamalah kontemporer, 
banyak para ulama yang telah menuliskan hasil 
ijtihad mereka dalam bidang fiqih muamalah baik 
dalam bentuk buku ataupun karya tulis ilmiah (tesis 
& disertasi). 

Berikut di antara beberapa nama ulama Timur 
Tengah beserta karyanya yang banyak dijadikan 
rujukan dalam bidang fiqih muamalah kontemporer: 

• Dr. as-Shadiq adh-Dharir: al-Gharar fi al-Vqud 
wa Atsaruhu fi ot-Tothbiqot al-Mu'ashirah 

• Dr. Hamid Mirah: Shukuk al-ljarah Dirosoh 
Fiqhiyyah Ta'shiliyyah Tothbiqiyyoh 

• Dr. Husain Hamid Hassan: al-lstitsmar al-lslami 
wo Thuruq Tamwilihi 

• Dr. Rafiq Yunus al-Mishri: Buhuts fi Fiqh ol- 
Mu'omolat al-Maliyyah , Ushul al-lqtishad al- 
lslami 

• Dr. Sami as-Suwailim: Madkhal ilo Ushul at- 
Tomwil al-lslami j Fiqh at-Tadarruj fi Tathbiq al- 
lqtishad al-lslami 

• Dr. Abdussattar Abu Ghudah: Mausu'ah al- 
lqtishad wa at-Tamwil al-lslami 

• Dr. Ali as-Salus: al-lqtishad al-lslami wa al- 
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Qadhaya al-Fiqhiyyah al-Mu'ashirah 

• Dr. Muhammad Taqi al-Utsmani: Buhuts fi 
Qadhaya Fiqhiyah Mu'ashirah, al-lslam wa al- 
lqtishod al-Hadits 

• Dr. Muhammad Utsman Syubair: al-Mu'amalat 
al-Maliyah al-Mu'ashirah fi al-Fiqh al-islami 

• Dr. Wahbah az-Zuhaili: al-Mu'amalat al- 
Maliyah al-Fladitsah w a al-Fatawa al- 
Mu'ashirah 

• Dr. Yusuf asy-Syubaili: al-Mu'amalat al-Maliyah, 
Fiqh al-Mu'amalat al-Mashrafiyyah 

5. Turats Fiqih 

Para ulama terdahulu telah mewariskan kepada 
kita karya-karya yang luar biasa yang terlahir dari 
goresan pena dan tinta keikhlasan sehingga sekarang 
bisa kita baca, nikmati dan selami dalamnya 
samudera ilmu di dalamnya. 

Para ulama dari berbagai mazhab di generasi 
keemasan telah menuliskan ribuan bahkan mungkin 
jutaan karya tulis terutama dalam bidang ilmu f i q i h. 
Dari jutaan karya itu, banyak para ulama yang telah 
menuliskan fatwa-fatwa terkait dengan 
permasalahan-permasalahan fiqih muamalah yang 
relevan di masanya. 

Karya-karya para ulama salaf tersebut adalah 
modal besar bagi ulama-ulama kontemporer untuk 
melahirkan produk hukum yang sesuai dan relevan di 
zaman sekarang dengan berkaca pada produk- 
produk hukum yang telah dihasilkan oleh para ulama 
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terdahulu. 

6. Keputusan Lembaga-lembaga Fatwa 

Hari ini, banyak lembaga-lembaga fatwa baik lokal 
maupun internasional yang mengeluarkan fatwa- 
fatwa tentang hukum Islam, termasuk fatwa tentang 
kegiatan ekonomi syariah. 

Di level internasional kita temukan konferensi- 
konferensi ( majma ') fiqih yang mengadakan 
perkumpulan rutin setiap kurun waktu tertentu 
dengan melibatkan banyak ulama dari seluruh dunia 
untuk melahirkan keputusan bersama atau yang 
biasa disebut dengan ijtihad jama'i (ijtihad kolektif) 
terkait dengan fenomena-fenomena umat Islam 
kekinian. Konferensi-konferensi itu antara lain: 

• Majma' al-Buhuts al-lslamiyah (Konferensi 

Penelitian Islam) di Kairo dibentuk tahun 1961. 

• Konferensi Fiqih di Mekah dibentuk tahun 1973 
oleh Rabithah al-'Alam al-lslami (Ikatan Dunia 
Islam). 

• Konferensi Fiqih Islam Internasional di Jeddah, 
dibentuk tahun 1981. 

Lebih spesifik di bidang akuntansi syariah, juga ada 
organisasi standar akuntansi syariah internasional 
yang berfungsi untuk penyeragamaan perlakuan 
akuntansi lembaga keuangan syariah global. 
Organisasi standar akuntansi syariah internasional 
dikenal AAOIFI kepanjangan dari Accounting and 
Auditing Organizations for Islamic Financial 
Institutions. 
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AAOIFI didirikan pada tahun 1991 dan 
berkedudukan di Bahrain. AAOIFI merupakan 
organisasi non profit yang konsen pada 
pengembangan dan penerbitan standar akuntansi 
bagi industri keuangan syariah global. 

FHingga saat ini AAOIFI telah menerbitkan 90 
standar yang terdiri dari 54 standar syariah (sharia 
Standard), 1 Conceptual Framework for Financial 
Reporting by Islamic Financial Institutions, 27 standar 
akuntansi (accounting Standard), 7 standartatakelola 
perusahaan (governance Standard), dan 2 standar 
kode etik (code of ethich). 

Standar AAOIFI telah diadopsi oleh bank sentral 
atau otoritas keuangan di sejumlah negara yang 
menjalankan keuangan islam baik adopsi secara 
penuh (mandatory) atau sebagai dasar pedoman 
(basis of guidelines). 

Di level nasional, lembaga fatwa yang concern di 
bidang keuangan syariah di antaranya adalah Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN- 
MUI). Lembaga fatwa ini berada di bawah naungan 
Majelis Ulama Indonesia yang dibentuk pada tanggal 
10 Februari 1999. Tugas DSN adalah mengeluarkan 
fatwa yang akan dijadikan pedoman bagi aktivitas 
Lembaga keuangan Syariah di Indonesia baik Bank, 
asuransi, koperasi dan lain sebagainya. 

Sampai saat ini fatwa yang sudah dihasilkan oleh 
DSN berjumlah 122 fatwa yang bisa diakses secara 
online di situs resmi: dsnmui.or.id/category/fatwa . 


muka | daftar isi 




Proiil Penulis 


Muhammad Abdul Wahab, Lc., lahir di 
Tasikmalaya 21 Juli 1991. Pernah mengenyam 
pendidikan agama di Pondok Pesantren Modern 
Miftahul Hidayah, Tasikmalaya selama enam tahun 
(2004-2010). Kemudian melanjutkan pendidikan 
sarjana (SI) di Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan 


muka | daftar isi 


Halaman 49 dari 50 


Arab (LIPIA) Jakarta, Fakultas Syariah jurusan 
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kajian dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Saat ini penulis juga bisa dihubungi di 
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Pengantar 

Persekusi Terhadap Wanita 

Fase sebelum pernikahan; yakni fease pemilihan 
jodoh, selalu menjadi momen yang sangat sulit bagi 
beberapa orang; karena memang fase yang 
dilauluinya tidak berjalan dengan baik dan terbilang 
terjal lagi susah. 

Terlebih lagi bagi seorang wanita. Dari mulai 
kasusu dijodohkan dengan laki-laki yang ia tidak 
cinta dan tidak suka, sampai masalah wanita yang 
tertipu calon suami. 

Nah, yang terbaru, belakangan muncul kesan 
bahwa wanita tidak punya pilihan untuk jodohnya. 
Yang harus dikerjakan adalah hanya menunggu yang 
datang saja. Dan jika sudah ada yang datang, tak 
sekalipun boleh menolak. Karena kalau menolak itu 
disebut dosa dan fitnah. 

Dalam bahasa yang lebih tegas, wanita tidak 
boleh memilih dan tidak punya hak pilih untuk calon 
suami yang. Padahal tidak begitu. Nyatanya 
memamng syariat ini memberikan ruang yang luas 
untuk wanita memilih siapa yang akan menjadi 
pendamping hidupnya. 

Sayyidah 'Aisyah Radhiyallahu 'a n ha 

meriwayatkan sebuah hadits yang ini direkam dalam 
beberapa kitab sunan (Ibnu Majah, al-Nasa'i, al- 
Daroquthni) termasuk musnadnya Imam Ahmad; 
Ada seorang wanita yang mengadu kepada Nabi 
perihal ayahnya yang menikahkannya secara paksa 
dengan lelaki yang ia benci. 
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Rasul pun kemudian memanggil sang ayah dan 
memberikan pilihan kepada si wanita tersebut 
untuk membatalkan dan memilih siapa yang ia 
sukai. Lalu wanita tersebut menjawab: 


ji oSjf jJ U oj >4 ji 3I3 


"Aku telah membolehkan apa yang dilakukan oleh 
ayahku, hanya -kedatanganku ke mari- aku ingin 
memberitahukan kepada wanita lain bahwa 
wanita juga punya hak!" 


Hadts ini jelas sekali memberikan informasi 
sekaligus penegasan bahwa wanita itu tidak hanya 
diam. Dia boleh untuk memilih, menyeleksi, lalu 
menolak atau juga menerima siapa yang ia cinta dan 
menjadi ayah bagi anak-anak yang akan 
dilahirkannya nanti. 

Maka, aneh kalau kemudian banyak kalangan 
yang menakuti-nakuti wanita kalau menolak calon 
suami yang datang akan berdosa dan terjadi fitnah. 

Padahal ketetapan ulama yang menjadi 
kesepakatan bahwa wanita itu punya hak pilih dan 
berhak menolak siapa yang tidak ia sukai. 

Kalau dikatakan fitnah dan berdosa, itu jika laki- 
laki yang ditolak olehnya adalah laki-laki yang 
sekufu' dengannya. Kalau yang datang bukanlah 
laki-laki sekufu', maka tidak ada dosa bagi si wanita. 

Justru kalau dipaksakan, maka yang memaksakan 
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tersebut, baik itu orang tua, akan keluarga, telah 
berbuat kezaliman kepada sang wanita dan layak 
pihak tersebut mendapat dosa atas kezaliman 
tersebut. 

Karenanya, penulis melihat pentinnya penjelasan 
seputar kufu', agar banyak orang yang paham dan 
mengerti. Maka, jadilah buku kecil ini, yang di 
dalamnya penulis jelaskan apa itu kufu', kenapa ada 
dan apa saja aspek-aspek kufu tersebut. Dijelaskan 
rinci di dalam buku kecil ini. 

Sekaligus juga di dalamnya, penulis jelaskan 
panduan dan tuntunan agama terkait cara mencari 
jodoh yang baik sesuai dengan apa yang dijelaskan 
oleh Nabi s.a.w. serta rekomendasi para ulama. 

Akhirnya penulis memohon kepada Allah s.w.t., 
agar apa yang di dalam buku kecil ini bisa 
bermanfaat dan menjadi tambahan amal kebaikan 
di akhirat. 

Selama menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Pertimbangan Memilih Jodoh 

1. Hadits Nabi s.a.w. Dalam Memilih 
Jodoh 


Jauh jauh hari Nabi s.a.w. sudah memberikan 
informasi yang paripurna kepada kita umatnya 
terkait dengan bagaimana cara memlih jodoh dan 
faktor apa yang mestinya harus diperhatikan dalam 
menyeleksi calon pasangan. 


Rasulullah s.a.w. dalam haditsnya yang cukup 
masyhur. 


j»* 

o 


\y«S\ J li I ydy 

jJj l ^ 

aIIp Jjil* - iilJu ojy ^.jJl olJu 


Dari Abi Hurairah r a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Wanita itu dinikahi karena empat hal : 
karena hartanya, nasabnya, kecantikannya dan 
agamanya. Prhatikanlah agamanya kamu akan 
selamat (HR. Bukhari Muslim) 


Inilah 4 faktor yang mestinya menjadi patokan 
dalam memilih jodoh: 

1. Harta, 

2. Keturunan, 

3. Kecantikan atau ketampanan, 

4. Dan agama. 

Dan disadari atau tidak, ternyata memang 4 
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faktor inilah yang bisa menunjang keberlangsungan 
bahtera rumah tangga seseorang agar tetap kuat 
dan kokoh dalam mengarungi kehidupan. 

2. Syariat Diturunkan Untuk Manusia 

Agama Islam memang menuntut pemeluknya 
untuk menjadi hamba Allah s.w.t. yang taat 
beribadah dan selalu akhirat oriented; karena 
memang itulh tujuan hidup seorang muslim. 

Akan tetapi tuntutan untuk menjadi orang shalih 
bukan berarti harus mengeluarkan diri dari sifat- 
sifat manusiwai. Dalam arti yang lebih tegas bahwa 
syariat ini tidak mununtut kita untuk jadi malaikat, 
karena memang kita bukan malaikat. Syariat ini 
memberikan ruang yang luas bagi umatnya menjadi 
manusia yang punya hasrat keduniaan berkaitan 
dengan pilihan pasangan. 

Maka, apapun hal yang dilakukan oleh seorang 
muslim dan itu bertentangan dengan nalar 
kemasiaan, atau menjurus kepada hal yang 
membahayakan diri sebagai manusia, itu pasti 
dilarang oleh syariat. 


Buktinya kita bisa dapati dalam sebuah hadits 
yang masyhur, yang mana ada beberapa orang yang 
datang kepada Nabi s.a.w. untuk bersaksi atas 
dedikasi dirinya dalam ibadah kepada Allah s.w.t., 
namun Nabi s.a.w. tidak merestuinya. 


4^1P aJOl ^Ijjl s-li»- 

C pJL-j dA) \ I 0 ^ P’ 0^ C 


muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 52 


Dari Anas bin Malik r.a., beliau berkata: ada 3 
kelompok yang mendatangi rumah istri-istri Nabi 
s. a. w. guna bertanya tentang bagaimana 
ibadahnya Nabi s.a. w. 


jy* Oi'j cLftjJLij ^15"" LlLs 

^ ^JLaJ U 1) jiS- jJ aIIp a&I 




lj L«J 


Ketika mereka dikabari tentang bagaimana 
ibadahnya Nabi s.a. w., mereka merasa malu dan 
terpukul , sampai akhirnya mereka berkata: "kita 
ini siapa jika dibandingkan dengan Nabi s.a.w.? 
kita tidak ada apa-apanya. Padahal beliau sudah 
diampuni dosanya, yang lalu dan juga yang akan 
datang." 


y y jl yy y 

J1S5 jjbt jiii jy d :p£ js-\ J\J 
JjipI 6! :>T Jlij cjiail S/j ^jji 

Jjul s.Lc~iSl 


Kemudian salah seorang diantara mereka 
berucap: "kalau gitu, -untuk menyamai rasul 
s.a. w. dalam ibadahnya- saya akan terus-terusan 
shalat malam tanpa tidur." Yang lain berkata: 
"kaau gitu saya akan puasa setiap hari, tak 
pernah berbuka.", yang lain lagi berkata: "kalau 
gitu saya tidak akan menikah selamanya". 
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: jiil c^1 ^ iii Jb &\ j^ 

^12uM/ 3! i)!j u! clJij jj JJl ^!» 

s s / 

cJiJlJ cjiaslj ^jv?I 

«J?-? u~^“® <3^ 44j tlr^-® ‘«-^lil 


"akhirnya rasul s.a. w. datang lalu berkata: "wahai 
kalian yang berkata ini dan itu. Ketahuilah bahwa 
aku adalah orang yang paling takwa diantara 
kalian... Akan tetapi -setagwa-tagwanya aku-, 
aku (kalau malam) shalat juga tidur, (kalau siang) 
aku puasa, tapi juga kadang berbuka. Dan aku 
menikahi wanita. Siapa yang menolak sunnahku, 
maka ia bukan dari golongan ku." (muttafag 
'alayh) 


Hadits di atas cukup menjadi bukti bahwa syariat 
tidak akan mengeluarkan kita dari kemanusiaan kita. 
Begitu juga dalam hal memilik jodoh. Pemberi 
Syariat paham betul apa yang biasanya diperhatikan 
oleh banyak orang dalam mencari jodoh. 

Dna memang hadits ini menjelaskan bahwa ada 
beberapa pertimbangan yang biasa dijadikan 
patokan oleh kebanyakan orang dalam mencari 
jodoh, dan itu legal. Alias tdak salah. 

Itu juga yang menjadi padangan Imam Nawawi; 
salah satu ulama kenamaan madzhab al-Syafi'iyyah 
ketika beliau mengomentari hadits di atas dalam 
kitabnya syarhu al-Nawawi'ala Muslim: 
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4^1 P jjjl ^g3l 31 CO^^-I Ijjfc ( ^ st/ ® (3 £j.' >r ^ 

Oj.A ./9 S j ^j£ls iolstil (3 ^j^IuJl 4_bt£j b£ ^-L^J 

ylli’li jjjJl Oli pJkJUP UyMj ^jj^l JU^“I oJc& 
diiJb j^«l 4j| V ^jjJl ol«Aj oijoJ.1 L^jI cJl 


Yang benar pada makna hadits ini adalah bahwa 
Nabi s.a. w. sedang memberi tahu kepada kita 
tentang apa yang biasanya dijadikan 
pertimbangan oleh kebanyakan orang; bahwa 
mereka sangat mempertimbangan 4 hal tersebut. 
Dan yang terakhir dalam pertimbangan mereka 
adalah agama. Maka perhatikanlah betul-betul 
soal agama wahai para pencari jodoh. Dan ini (4 
pertimbangan) bukan berarti perintah (dari Nabi 

s.a.w.). 1 


3. Pertimbangan Harta 

Ini adalah perimbangan yang wajar dan 
manusiawi sekali. Memang dalam setiap diri 
manusia ada kecendrungan dasar untuk memilih 
pasangan yang memiliki perbendaharaan harta yang 
cukup. Baik dari sisi laki-laki yang sedang mencari 
calon istri, atau juga dari sisi wanita yang sedang 
mencari calon suami. Harta menjadi faktor 
pertimbangan. 

Karena memang disadari atau tidak, harta adalah 
hal yang juga penting dalam menunjang 


1 Al-Nawawi, Syarhu al-Nawawi ‘ala Muslim 10/52) 
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keberlangsungan keluarga, walaupun bukan faktor 
utama. Juga karena memang biasanya, faktor 
dengan ekonomi kuat, anak-anak akan terlayani 
dengan fasilitas yang memadai, baik dari segi 
pengajaran, pendidikan serta mental. Dan 
sebaliknya, ekonomi yang buruk dalam keluarga, 
bukan hanya membuat pasutri menjadi kurang 
harmonis tapi jug anak-anak tidak mendapatkan 
pelayanan yang maksimal yang membuatnya 
tumbuh tidak sebaik orang yang mampu. 

Dan juga, biasanya, orang mampu lebih bisa 
mnejalankan kewajiban-kewajiban agama, 
dibanding orang-orang yang tidak mampu. Lebih 
lagi, orang mampu lebih punya kemungkinan 
mendapatkan pahala lebih dari hartanya dibanding 
mereka yang tidak. Tentu jika si punya harta 
mengerti nilai harta dalam agama. 

Syariat ini mengerti, karena itulah faktor harta itu 
tidak dihilangkan dan tidak dilarang. Syariat 
memberikan ruang yang luas bagi mereka yang ingin 
mencari jodoh dengan pertimbangan harta. 

Karena tidak ada orang tua yang menginginkan 
anaknya hidup dalam keadaan miskin. Begitu juga, 
semua wanita ingin kehidupannya setelah 
pernikahan lebih baik dan beekecukupan. 

Subyektifitas seperti ini dibolehkan dan dilegalkan 
oleh syariat. Tidak dihilangkan dan tidak juga 
dilarang. Silahkan jadikan harta sebagai bahan 
pertimbangan penerimaan dan pemilihan jodoh. 

4. Pertimbangan Keturunan 
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Pertimbangan ini juga pertimbangan yang 
sifatnya subyektif. Secara kebiasaan, sangat wajar 
memang seseorang atau orang tua gadis mencari 
pasangan dari keluarga yang baik. 

Faktor keturunan adalah faktor kebangaan 
manusia. Semua orang ingin mendapatkan 
pasangan dari keluarga terhormat. Karena memang 
manusiawi sekali, orang ingin mnedapatkan 
kehormatan, orang ingin mendapatkan perhatian 
banyak mata, orang ingin mendapat kemuliaan. Dan 
salah satu faktor yang bisa meraih itu adalah faktor 
keluarga. 

Siapa juga yang ingin mendapatkan mantu dari 
kalangan penjahat, penjilat, pembunuh, pencuri 
atau kriminil? Dan wanita mana yang rela hidup 
berdampingan dengan laki-laki culas, pemalas, 
pemabuk serta pengacau? Begitu juga sang suami, 
semua ingin mendapatkan keturunan yang baik, 
maka itu ia memilih wanita dari keturunan yang baik 
nasabnya. 

Selain karena memang itu adalah sebuah 
kebangaan, faktor keturunan juga bisa mnejadi 
faktor yang menentukan baik dan tidaknya 
keturunan. 

Dengan mendapatkan istri atau suami dari nasab 
yang baik itu, diharapkan nantinya akan lahir 
keturunan yang baik pula. Sebab mendapatkan 
keturunan yang baik itu memang bagian dari 
perintah agama, seperti yang Allah SWT firmankan 
di dalam Al-Quran Al-Kariem. 
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan dibelakang 
mereka anak-anak yang lemah , yang mereka 
khawatir terhadap mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. (QS. An-Nisa : 9) 


Sebaliknya, bila istri atau suami berasal dari 
keturunan yang kurang baik nasab keluarganya, 
seperti kalangan penjahat, pemabuk, atau keluarga 
yang pecah berantakan, maka semua itu sedikit 
banyak akan berpengaruh kepada jiwa dan 
kepribadian istri atau suami. 

Pertimbangan memilih istri dari keturunan yang 
baik ini bukan berarti menjatuhkan vonis untuk 
mengharamkan menikah dengan wanita yang 
kebetulan keluarganya kurang baik. Sebab bukan hal 
yang mustahil bahwa sebuah keluarga akan kembali 
ke jalan Islam yang terang dan baik. 

Namun masalahnya adalah pada seberapa jauh 
keburukan nasab keluarga itu akan berpengaruh 
kepada calon istri. Selain itu juga pada status 
kurangbaik yang akan tetap disandang terus 
ditengah masyarakat yang pada kasus tertentu sulit 
dihilangkan begitu saja. Tidak jarang butuh waktu 
yang lama untuk menghilangkan cap yang terlanjur 
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diberikan masyarakat. 

Maka bila masih ada pilihan lain yang lebih baik 
dari sisi keturunan, seseorang berhak untuk memilih 
istri yang secara garis keturunan lebih baik 
nasabnya. 

5. Pertimbangan Kecantikan 

Sangat manusiawi dan wajar sekali. Setiap orang 
ingin memiliki pasangan hidup yang indah 
dipandang, enak dilihat, menyenangkan jika 
berhadapan, memberikan ketenangan jika 
bersampingan. 

Tidak ada wanita yang ingin memliki pasangan 
hidup buruk rupa, tak sedap dipandang dan tak 
nyaman jika berduaan. Sebagaimana juga laki-laki 
yang ingin dan sangat ingin memliki istri cantik 
memikat, wajahnya ayu, serta indah, dan senang 
jika berdampingan. 

Karenanya, syariat memberikan ruang untuk itu. 
Tapi justru memberikan keleluasaan untuk kita 
memilih pasangan yang cantik wajahnya, tampan 
mukanya. 

Imam Ibn Qudamah menyebut dalam kitabnya al- 
Kafifi Fiqh al-lmam Ahmad: 

C n j ‘ J 4j*y 

Dan memel i h yang cantik rupanya; karena itu 

lebih menenangkan hati j enak dilihat , serta lebih 
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langgeng untuk dicinta . 2 


Karena itu juga, semua ulama sepakat adanya 
kebolehan melihat atau nadzar dari pelamar kepada 
wanita yang dilamarnya. Dan bagian tubuh yang 
disepakati boleh untuk dilihat oleh pelamar kepada 
wnaita yang dilamarnya adalanya muka dan tangan 
sampai pergelangan. 

Dibolehkannya muka atau wajah sebagai bagian 
yang boleh dilihat; itu sebab karena memang wajah 
adalah symbol kecantikan. Dan kecantikan bisa 
menjadi faktor yang membuat laki-laki tertarik. 


: Jli J {y, 

dp &! jb> &\ Jji-j J JllS 
IjU 1445^ Jlajli : Jli (S :cJU# ojlaJl 

.uiCllj 01 


Dari al-Mughirah bin Syu'bah r.a., ia berkata: aku 
pernah melamar seorang wanita, lalu Nabi s.a. w b 
erkata kepadaku: "apakah kau sudah melihat 
wanita itu?", aku mengatakan: "belum". Lalu Nabi 
s.a.w. berkata: "lihatlah! Karena sesungguhnya 
(dengan melihatnya) itu yang akan membuat 
kalian langgeng". (HR Ibn Majah) 


6. Pertimbangan Agama 

Khusus masalah agama, Rasulullah SAW memang 


2 Ibnu Oudamah, al-Kafi fi Fiqh al-lmam Ahmad, 3/25 
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memberikan penekanan yang lebih, sebab memilih 
wanita yang sisi keagamaannya sudah matang jauh 
lebih menguntungkan ketimbang istri yang 
kemampuan agamanya masih setengah-setengah. 
Sebab dengan kondisi yang masih setengah- 
setengah itu, berarti suami masih harus bekerja 
ekstra keras untuk mendidiknya. Itupun kalau suami 
punya kemampuan agama yang lebih. Tetapi kalau 
kemampuannya pas-pasan, maka mau tidak mau 
suami harus 'menyekolahkan' kembali istrinya agar 
memiliki kemampuan dari sisi agama yang baik. 

Tentu saja yang dimaksud dengan sisi keagamaan 
bukan berhenti pada luasnya pemahaman agama 
atau fikrah saja, tetapi juga mencakup sisi 
kerohaniannya (ruhiyah) yang idealnya adalah tipe 
seorang yang punya hubungan kuat dengan Allah 
SWT. Secara rinci bisa dicontohkan antara lain : 

■ Aqidahnya kuat 

■ Ibadahnya rajin 

■ Akhlaqnya mulia 

■ Pakaiannya dan dandanannya memenuhi standar 
busana Islam 

■ Menjaga kohormatan dirinya 

■ Fasih membaca Al-Quran Al-Kariem 

■ Ilmu pengetahuan agamanya cukup 

■ Aktifitas hariannya mencerminkan pribadi muslim 
yang baik 

■ Berbakti kepada orang tuanya serta rukun dengan 
saudaranya 

■ Pandai menjaga lisannya 

■ Pandai mengatur waktunya serta selalu menjaga 
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amanah yang diberikan kepadanya 

■ Selalu menjaga diri dari dosa-dosa meskipun kecil 

■ Pemahaman syariahnya tidak terbata-bata 

■ Berhusnuzhan kepada orang lain, ramah dan 

simpatik 

B. Utamakan Agama 

Dari 4 faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
pemilihan jodoh, baik dari sisi wanita yang mencari 
calon suami atau juga dari sisi laki-laki yang mencari 
calon istri, Nabi s.a.w. menekankan pentingnya 
faktor agama sebagai pertimbangan yang harus 
diperhatikan baik-baik. 

Sebab, dari kesemua pertimbangan terebut, 
hanya faktor agama lah yang kekal dan bisa berjalan 
dalam waktu yang lama. Berbeda dengan tiga faktor 
lainnya, yang sifatnya relative serta tidak bertahan 
lama. Padahal keluarga adalah bahtera yang harus 
berjalan, dan perjalanannya lama serta jauh. Kalau 
penunjangnya hanya ada di awal-awal saja, 
bagaimana nasib bahtera. 

1. “Taribat Yadaka” 

Karenanya Nabi s.a.w. menekankan faktor agama 
dengan sangat yang diungkapkan dengan kalimat 
"taribat yadak", yang maknanya bahwa hal ini 
adalah penentu. 

Imam Nawani dalam kitabnya l'anah al-Thalibin 
menjelaskan: 

i" o ./P " 1' ijlJj li 
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Perhatikanlah agamanya, maka taribat yadak 
(tanganmu akan berdebu), yakni tangannya 
menempel denga tanah dan debu. Kalimat Itu 
(taribat yadak) adalah ungkapan yang biasa 
diucapkan oleh orang-orang Arab sebagai kiasan 
bahwasanya, jika tidak diperhatikan akan 
menimbulkan kesusahan. Namun jika dikerjakan, 
maka tak perlu lagi hal lain; karena itu sudah 
cukup. 3 

Lalu, seberapa penting sejatinya faktor agama 
dalam memilih jodoh disbanding denga faktor 
lainnya? Sehingga Nabi s.a.w. menekannya dengan 
sangat. 

Lalu kalau memang itu penting, kenapa Nabi 
s.a.w. menaruhnya di urutan keempat; urutan 
terakhir? Kenapa tidak ditaruh di awal saja? 

2. Harta Itu Bayangan 

Harga sebagaimana disebutkan oleh banyak 
ulama adalah bayangan; yang keberadaannya tidak 
tetap, kadang ada kadang tidak ada. Kadang ada di 
depan, ada di belakang, di kiri dan ke kanan, la 
berpindah-pindah. 

Bayangan kalau pagi ada di sebelah barat, nanti 
siang di tengah, sore nanti ada di sebelah timur, 
nanti malam sudah tidak ada. Begitulah harta. Tidak 
pernah pasti dan selalu berpindah-pindah. 


3 Al-Nawawi, l'anah al-Thalibin 3/312 
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Artinya kalau memang ingin menjadikan harta 
Sebagai pertimbangan utama dalam memilih 
pasangan atau jodoh ya harus tanggung risiko, 
bahwa harta itu tidak akan kekal keberadaanya, 
tidak selalu ada. 

Suatu waktu orang akan berada di posisi tinggi, 
kekayaan banyak, harta berlimpah. Tapi bukan tidak 
mungkin Pada suatu hari dia jatuh terpuruk, jatuh ke 
bawah tanah tak lagi punya harta dan tak lagi punya 
jabatan. 

Karenanya, kalau hanya harta yang dijadikan 
faktor utama bersiap-siap akan menanggung 
kehancuran jika nanti harta tiada. Ini mungkin ada 
dikatakan oleh banyak orang-orang kampung: 

Ada harta abang disayang , tidak ada harta abang 

ditendang. 

Berapa berapa banyak orang yang punya Harta 
berlimpah, tinggi kedudukannya, bisa membangun 
rumah megah nan mewah atau bahkan gedung 
tinggi menjulang mencakar langit. Tapi gedung yang 
tinggi itu kemudian bisa hancur seketika tak bersisa 
hanya dengan gempa 2 - 3 menit. Apakah harta 
yang banyak itu bisa menahan gempa? 

Maka silakan cari yang banyak harganya! Silakan 
cari yang melimpah kekayaannya! Akan tetapi itu 
semua bukan faktor yang menjadikan keluarga ini 
bahagia. 

Berapa banyak keluarga yang banyak hartanya 
akan tetapi pun tidak bisa melahirkan kebahagiaan 
serta ketenangan dalam keluarga. Tidak juga bisa 
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keluarga tersebut berjalan sebagaimana layaknya 
keluarga yang baik. 

Tapi sebaliknya kita bisa mendengarkan tawa 
riang dan canda penuh kegembiraan di rumah 
bambu, di bilik-bilik reot , bahkan di bawah kolong 
jembatan. 

Artinya memang kebahagiaan dan ketenangan 
tidak hanya didominasi oleh orang yang punya harta 
karun harta tidak mampu untuk membeli 
ketenangan dan juga tidak bisa menghantarkan 
kebahagiaan mutlak. 

Dan Kalau harta benar dijadikan pertimbangan 
utama dalam memilih jodoh, sampai sekarang 
sayangnya kita tidak mempunyai standar siapa yang 
kita sebut kaya? Siapa yang kita sebut punya harta 
berlimpah? 

Karena nafsu terus berkembang, nafsu ingin terus 
bertambah. Orang yang kita lihat kaya raya ternyata 
masih juga merasa kekurangan. Orang yang kita 
lihat sudah punya banyak akan tetapi dalam dirinya 
dia masih ingin punya yang lebih banyak lagi. Dia 
masih merasa Kurang. 

Kalau terus-terusan menginginkan harta, kita 
tidak akan mencapai garis finish dan kita tidak akan 
punya standar tolak ukur yang mutlak karena 
kekayaan pun sifatnya relatif. 

Dan Nabi Muhammad telah menginformasikan 
tentang itu bahwa nafsu kita terhadap harta tidak 
akan pernah berhenti kecuali kita mati. 
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Kalau saja seandainya , manusia itu mempunya 2 
lembah yang berisi harta, niscaya ia akan 
menginginkan lembah yang ketiga. Dan tidak ada 
yang bisa menghentikan nafsu manusia kecuali 
tanah (mati). (HR al-Bukhari dan Muslim) 


Tegasnya, Nabi s.a.w. ingin menybut bahwa 
manusia itu doyan harta, suka kekayaan, cinta herta 
benda, takut kemiskinan, tidak suka kekurangan dan 
benci kelaparan. 

3. Mulia Bukan Karena Nasab 

Silahkanl cari lah jodoh yang punya keturunan 
atau bernasab yang baik. Akan tetapi yang harus 
diperhatikan, bahwa kita ini mulia atau tidak itu 
bukan dengan menyempeng orang lain, melainkan 
karena kepribadian kita sendiri. 

Nasab yang baik tidak otomatis membuat 
keluarga menjadi baik, berjalan dengan baik sesuai 
denagn koridor syariah. Akan tetapi pekerjaan dan 
amal perbuatan kita sendirilah yang menentukan 
mulia atau tidak kita. Baik atau tidak keluarga kita. 

Dan tidak bisa dikatakan orang yang berwibawa 
jika dalam kesehariannya terus-terusan menyebut 
nasab dan keluarganya. Kita ini menjadi mulia 
karena dari apa yang kita perbuat, bukan dari 
keluarga mana kta berasal. Kita menjadi terhormat 
dengan dari apa yang kita kerjakan bukan karena 
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dari mana kita dilahirkan. Kita mulia dari adab dan 
akhlak, bukan dari pakaian dan perhiasan. Kita 
terhormat karena harga diri dan martabat bukan 
karena kerabat. 

Dalam syair Arab yang masyhur. 

dr 4 ^ ^1 La Jjiil jl 

tij 015" 

Laki-laki itu yang mengatakan "ini adalah saya!", 
bukan laki-laki yang mengatakan "ada bapak 
saya!" 4 

4. Kecantikan Itu Relatif 

Begitu pun kecantikan. Jika memang mencari 
jodoh dan mnejadikan cantik atau tampan sebagai 
pertimbangan, ya silahkan. Tapi harus diketahui, 
kecantikan tak sekalipun memberikan dampak 
untuk keberlangsungan keluarga. 

Karena kalau kecantikan dijadikan motivasi utama 
dalam mencari jodoh, akan banyak masalah. 
Setidaknya ada 3 masalah yang penulis temukan. 

a. Cantik atau Tampan itu Relatif 

Kita tidak pernah punya standar siapa yang 
disebut cantik atau tampan. Apa standarnya, dan 
mana patokannya untuk mengatakan orang itu 
cantik atau standar. Karena memang kecantikan dan 
ketampanan itu relative sifatnya. 


4 Ibn Hujjah al-Himawy, Ghayah al-Adab wa Ghayah al-Arb 2/360 

muka | daftar isi 




Halaman 26 dari 52 


Ada wanita yang dinilai cantik oleh banyak orang, 
tapi sayangnya tidak dinilai sama oleh orang lain. 
Ada yang dinilai sebagai orang tidak tampan alias 
jelek, tapi dipandang dari sisi yang berbeda, 
penilaian bisa berubah. 

Terlebih lagi, saat ini kita tinggal di tempat dan 
keadaan dimana teknoligi sudah sangat mumpuni, 
banyak sudah salon kecantikan, yang bisa merubah 
wajah yang jelek disulap jadi cantik. Tertipulah kita. 

b. Cantik atau Tampan itu Tidak Abadi 

Kalau mencari jodoh, hanya kecantikan dan 
ketampanan yang dijadikan motivasi, kita akan 
menyesal kemudian hari. Karena kecantikan yang 
kita lihat saat ini, tidak akan abadi seterusnya. Pada 
waktunya wajah akan mengalami penuaan dan 
hilang sudah kecantikan. 

Bahkan tidak harus menungu tua untuk dikatakan 
cantiknya hilang, ketika si wanita keluar rumah lalu 
tersandung batu, meringis dia kesakitan, hilang 
sudah cantiknya. Hanya dengan batu. 

Maka, silahkan jadikan kecantikan sebagai 
motivasi memilih jodoh, tapi siap-siaplah menerima 
akibatnya. 

Akhirnya kita akan menjadi pecinta yang lomcat 
sana loncat sini. Ketika melihat pasangan sudah 
mulai menua dan hilang cantiknya, kita cari lagi yang 
kita anggap cantik. Dan begitu seterusnya. Akhirny 
aselamanya kita tidak menemukan cinta sejati. 

c. Kecantikan Bukan Modal Utama 
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Juga yang mnejadi perhatian penting bahwa 
faktor kecantikan itu tidak bisa mnejadi alat untuk 
mendorong terentuknya keluarga yang harmonis. 
Keluarga yang islami tidak bisa dibangun hanya 
dengan bermodalkan cantik atau tampan. 


Dan toh agama ini tidak mementingkan 
bagaimana rupa wajah dan muka kita. Yang dinilai 
oleh agama adalah hati yang baik dan ikhlas 
menjalani kehidupan serta keluarga. 


J,} 4&1 j} 

pisJUidj J' Jlalj 


Nabi s. a. w. bersabdba: sesungguhnya Allah tidak 
melihat kepada rupamu, tidak juga kepada 
hartamu. Akan tetapi Allah melihat kepada hati 
mu dan amal perbuatanmu. (HR Muslim) 


5. Pentingnya Nilai Agama 
a. Nilai Agama Melekat Dalam diri 

Berbeda dengan faktor 3 awal, faktor agamalah 
faktor yang tidak sedikitpun mempunyai cacat dan 
kekurangan. 

Kita lihat; ternyata kalau hanya menjadikan harta 
sebagai pertimbangan dan motivasi utama dalam 
memilih jodoh, harta tidak selamanya ada. 
Bagaimana jika nanti harta habis? Habis sudah 
cintanya. 

Kalau nasab dan keturunan itu jadi motivasi 
utama pernikahan, sampai kapan kta hidup di balik 
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ketiak nama orang tua? 

Keturunan atau nasab tidak mungkin selalu jadi 
tameng serta alat untuk meraih kehormatan. Pada 
waktunya kehormatan akan hilang tak tersisa. 
Karena memang sejatinya kita dihormati oleh orang 
lain itu bukan karena kita mulia, akan tetapi karena 
Allah s.w.t. masih menutup aib kita. Tiba saatnya aib 
itu terbuka, habis sudah kehormatan. 

Kalau kecantikan dan ketampanan yang dijadikan 
motivasi utama dalam memilih jodoh, maka 
siapkanlah diri untuk berpisah dan terus bergonta- 
ganti pasangan. Karena memang kecantikan itu 
tidak mungkin selamanya ada pada wajah setiap 
orang. 

Tapi, jika agama yang dijadikan motivasi dan 
pertimbangan utama dalam memlih pasangan, 
inilah pilihan tepat. Karena agama adalah nilai yang 
melekat dalam diri. Tak lekang oleh waktu tak habis 
tergerus zaman. 

Jika seseorang punya kekuatan iman dalam diri, 
tak peduli apakah ia miskin atau kaya, ia akan tetap 
beribadah kepada Allah s.w.t.; karena menjadi 
shalih, bukan hanya kewajiban orang miskin saja. 

Berasal dari keluarga terhormat atau tidak, jika 
iman melekat dalam diri, ia akan terus berbuat baik; 
karena memang berbuat baik adalah identitas 
seroang yang beriman. 

Memiliki wajah tampan atau pun buruk rupa, jika 
memang ada iman dalam diri, takkan akan angkuh 
dan jumawa ia kepada orang yang di bawahnya. Dan 
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tidak juga merasa terhina di hadapan orang yang di 
atasnya. Karena memang dirinya sangat yakin 
kepada Allah s.w.t. yang tidak pernah memandang 
seseorang hanya dari rupanya saja. 

Nabi s.a.w. dalam riwayat Imam Ibnu Majah 
pernah bersabda: 



Janganlah kalian menikahi wanita karena 
kecantiaknnya. Karena bisa jadi kecantikannya itu 
membuatnya hina dan menghancurkan. 
Janganlah kalian menikahi wanita karena 
hartanya; karena bisa jadi hartanya membuatnya 
bermaksiat kepada Allah s.w.t.. Akan tetapi 
nikahilah karena agamanya. (HR Ibnu Majah) 


Begitulah kekuatan nilai iman dalam diri. 

Suami yang punya nilai iman, dia tahu 
kewajibannya sebagai seorang suami yang tak 
sedikitpun dibizinkan oleh syariat untuk menyakiti 
hati sang istri. 

Seorang istri yang beriman dan mempunyai nilai 
agama dalam diri, paham betul bagaimana 
menyenangkan hati sang suami. Karena memang 
itulah kewajiban semorang istri. 

b. Keluarga Nabi s.a.w. tanpa 
Kemewahan 
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Kita lihat bagaimana Nabi s.a.w. dan istrinya, yang 
menjadi contoh mutlak tentang bagaimana keluarga 
itu terbangun. 

Padahal kalau kita lihat sejarahnya, tidak kita 
dapati di depan rumah Nabi s.a.w. adanya 
kendaraan mewah. Rumahnya pun bukan rumah 
megah. Tak ada perabotan wah, tidak punya ruang 
tamu yang indah, tak ada kamar yang menyala- 
nyala. 

Akan tetapi tak satu pun ada yang membantah 
bahwa Nabi s.a.w. adalah suami yang baik, 
pemimpin keluarga yang berwibawa, Pembina 
rumah tangga yang bisa dicontoh. 

Mestinya dengan kemajuan zaman dan 
berkembangannya teknolgi serta ilmu pengetahuan, 
kita bisa membuat keluarga yang jauh lebih baik 
disbanding Nabi s.a.w.. 

Ada orang yang punya rumah megah bertingkat. 
Kendaraan yang mewah serba mengkilat. Harta dan 
uangnya pun banyak berlipat-lipat. Mempunyai istri 
yang cantik memikat, bahkan boleh jadi jumlahnya 
empat. Tapi, setiap hari kiamat. Apa yang salah? 

Itu sebab karena keluarga tidak dijalankan dengan 
motibasi agama; karena sejak awal keluarga tidak 
dibangun dengan agama. 

Padahal rahasia kebahagian itu adalah adanya 
ketenangan dalam diri masing-masing pasangan. 
Dan ketenangan itu bisa didapatkan jika keduanya 
saling memiliki pengertian terhadap satu sama lain. 
Dan pengertian bisa tumbuh jika keduanya sama- 
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sama tahu dan paham apa hak dan kewajiban. 

Karena memang kewajiban istri adalah hak suami. 
Dan kewajiban suami adalah hak istri. Karenanya jika 
keduanya menjalankannya dengan baik. Akan timbul 
pengertian yang mengantarkan kepada ketenangan 
dan berujung kepada kebahagiaan. 

Dan paham serta mengerti tentang kewajiban 
dan hak masing-masing pasangan itu diajarkan oleh 
agama. Karenanya orang yang mempunyai nilai 
agama dalam diri, tidak mungkin akan mengkhianati 
itu. 

Karenanya agamalah faktor penting dalam 
pemelihan pasangan. 

c. Kenapa Agama Diakhirkan? 

Sebegitu pentingnya faktor agama dalam memlih 
jodoh, tapi kenapa faktor ini malah diakhirnya oleh 
Nabi s.a.w.? ditempatkan di nomor paling belakang. 
Kenapa tidak di awal? 

Pertama. Tentu agar kita bisa punya pilihan dalam 
memilih jodoh sesuai dengan selera dan 
kecendrungan dasar sebagau manusia. 

Yang mana manusia, suka kepada yang cantik, 
tampan dan indah dilihat, enak dipandang. Manusia 
juga sangat cinta kepada kebanggan dan suka untuk 
dihormati. 

Manusia juga dasarnya memang suka terhadap 
kekayaan dan takut menjadi miskin. Karena tidak 
masalah jika memang menjadikan kekayan sebagai 
salah satu pertimbangan dalam memilih jodoh. 
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Ini semua agar memang kita bisa memilih sesuai 
dengan kecenderungan dan selera kita sebagai 
manusia. Kita tidak bisa membayangkan bagaimana 
jika agama, dalam urusan nikah pun harus mengatur 
dan memaksa siapa yang harus jadi pasangan. 

Karenanya, agama membebaskan kita untuk 
memilih sesuai dengan selera. 

Kedua. Agar faktor agama ini menjadi "gong" alias 
penentu diterima atau tidaknya calon yang disaring 
dan diseleksi. Agar semua yang kita lakukan, 
termasuk memilih jodoh ini, adalah Allah s.w.t. yang 
menjadi patokannya. 

Biasanya, orang akan mencari dan menyeleksi 
calon pasangan itu dari hartanya, lalu nasab dan 
keturunannya, kemudian cantik atau tidaknya. Kalau 
3 faktor terdepan itu lolos, faktor agama lah 
menjadi faktor final yang menentukan. 

Ketika 3 faktor terdepan " gualified", namun 
agamanya tidak gualified , maka ia tertolak. Tapi jika 
agama "OK", ia pun diterimaka. Itu artinya 
menjadikan agama sebagai faktor penentu diterima 
atau tidaknya si calon. 

Kalau agama ditaruh di awal. Dan memang 
gualified , lalu ia melihat faktor keduniaan 
selanjutnya. Seperti tampan, cantik, atau nasab dan 
juga harta. Dan ternyata dari sisi harta, calon yang 
ada tidak masuk dalam selesarnya, akhirnya ia tolak. 
Padahal agamanya baik. 

Itu berarti ia menjadikan harta sebagai penentu 
diterima atau tidaknya si calon. Padahal bukan itu 
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yang diinginkan oleh Nabi s.a.w.. 

C. Mencari Calon Istri 


Pada bab sebelumnya, dijelaskan bagaimana 
pesan dan instruksi Nabi s.a.w. dalam kriteria 
mencari calon pasangan. Dan itu hanyalah garis 
besarnya saja. Bahwa memang secara umum 
memilih pasangan ya seperti itu fase yang biasa 
dilakukan oleh banyak orang. 


Dalam bab ini, penulis tampilkan anjuran-anjura 
lain dalam memilih pasangan yang sudah digariskan 
oleh Nabi s.a.w. dan para ulama. Bil-khusus bagi 
para laki-laki yang sedang mancari calon istri. 


1. Diutamakan Yang Perawan 


Meski Rasulullah SAW menikah rata-rata dengan 
janda, namun beliau tetap menganjurkan para 
shahabatnya agar menikah dengan perawan. Dalam 
sabdanya beliau menegaskan 


{J»\S-j\ LaIjJI tLpds-\ jlSoV b 


Hendaklah kalian menikah dengan perawan , 
karena mereka lebih segar mulutnya, lebih banyak 
anaknya , dan lebih ridha dengan yang 
sedikit." (H R. i bn u Majah) 


Imam al-Suyuthi menjelaskan maksud perkataan 
Nabi s.a.w. yang menyebut bahwa perawan itu lebih 
segar mulutnya {"a'dzabu afwahan): 
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AI-'Adzbu itu artinya air yang segar. Maksudnya 
adalah segar air liurnya perawan. Bisa juga 
diartikan segar perkataannya yang tidak 
menyakiti. Dan sedikit menggerutu, dan tidak suka 
berkata kotor kepada suaminya karena biasanya 
perawan itu masih malu-malu. 5 


Begitu juga Ketika Jabir bin Abdillah memberitahu 
Rasulullah SAW bahwa dirinya akan segera menikah 
dengan seorang janda, maka Rasulullah SAW 
sempat mempertanyakan : 




Kenapa kamu tidak menikahi perawan saja 
sehingga kamu bisa bermain-main dengannya dan 
dia bisa bermain-main denganmu? (HR. Bukhari 
Muslim) 


Namun anjuran menikahi perawan ini tidak 
bersifat mutlak, sebab selain Rasulullah SAW sendiri 
lebih banyak menikahi janda dari pada perawan, 
ketika ada shahabat beliau yang menikah dengan 
janda dengan alasan yang kuat dan masuk akal, hal 
itu dibenarkan oleh beliau. 


5 Syarhu Sunan Ibn Majali lil-Suyuthi wa Ghairuh, Hal. 134 
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2. Kesuburan 

Di antara salah satu pertimbangan penting 
tentang calon istri yang ideal untuk dipilih adalah 
mereka yang terbukti kuat punya tingkat kesuburan 
tinggi. Hal ini bisa dilihat dari berbagai indikator, di 
antaranya kesuburan saudari-saudarinya yang sudah 
menikah, atau para wanita lainnya dalam 
keluarganya. 

Sebab salah satu tujuan pernikahan di dalam 
agama Islam adalah untuk mendapatkan dan 
memperbanyak keturunan, dimana secara lebih 
makro, Rasulullah SAW berujar tentang lomba 
dengan para nabi yang lain tentang jumlah umat 
Islam. 



Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Nikahilah wanita yang 
pengasih dan subur , karena aku berlomba dengan 
umat lain dengan jumlah kalian 11 . (HR. Ahmad) 

Di antar hikmah beranak banyak di masa 
sekarang ini adalah seorang wanita akan berpikir 
seribu kali kalau minta bercerai dari suaminya. Jauh 
berbeda antara istri yang sudah punya anak 12 
dengan yang belum punya anak. Yang belum punya 
anak akan lebih mudah minta cerai kepada 
suaminya. 

3. Orang Asing, Bukan Kerabat dekat 
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Secara aturan syar'i, Islam membolehkan seorang 
laki-laki menikahi wanita yang masih keluarganya 
sendiri yang bukan mahram. 

Akan tetapi bila ada banyak pilihan ada anjuran 
dari para ulama untuk sebaiknya mencari wanita 
yang bukan keluarga dan kerabat. Kalau pun 
memang harus menikahi orang yang masih punya 
hubungan keluarga, sebaiknya carilah keluarga yang 
jauh. 

Imam al-Buhuti menjelaskan salah satu hikmah 
kenapa lebih dianjurkan menikahi wanita asing yang 
bukan keluarga: 



Jika talak terjadi itu akan menyebabkan 
keburukan kepada kekerabatan antara kedua 
keluarga sampai putus hubungannya, padahal 
kita diwajibkan menyabung tali persaudaraan. 6 

D. Hak Wania Dalam Memilih Calon Suami 

Memilih calon pasangan hidup itu bukan hanya 
hak seorang laki-laki. Syariat Islam juga memberikan 
hak yang sama besarnya kepada para wanita dalam 
memilih calon suami yang akan menjadi pendampin 
hidupnya. 

1. Atas Izin dan Persetujuan Wanita 

Hak seorang wanita sebelum dinikahkan adalah 

6 Al-Buhuti, Kasyaf al-Qina' 5/9 
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dimintai izin dan persetujuannya terlebih dahulu. 
Dasarnya adalah hadits berikut ini : 



Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seorang janda 
tidak (boleh) dinikahkan sehingga Ia diajak 
musyawarah, dan seorang gadis tidak (boleh 
dinikahkan) sehingga dimintai idzinnya". Mereka 
bertanya, "Ya Rasulullah, lalu bagaimana idzinnya 
?". Rasulullah SAW menjawab, "la diam". (HR. 
Bukhari) 



Dari Aisyah berkata, "Ya Rasulullah SAW j gadis itu 
bila diminta idzinnya, ia akan malu". Beliau 
bersabda, "Idzinnya adalah diamnya". [HR. 
Ah magBukhari dan Muslim] 

2. Diajak Mempertimbangkan 

Selain dimintai izin dan persetujuannya, para 
wanita juga berhak untuk diajak berembug dan 
bermusyarah, khususnya dalam penentuan siapa 
yang akan menjadi pilihan hatinya dalam memilih 
suami. 
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Rasulullah SAW bersabda : 



Ajaklah para wanita bermusyawarah dalam 
urusan kemaluan (pernikahan) mereka. (HR. An- 
Nasa 'i) 

3. Mendapatkan Lelaki Yang Sekutu’ 

Wanita dalam syariat diberikan hak khusus dan 
dilindungi untuk mendapatkan laki-laki yang sekufu' 
alias setara dan sederajat dengannya. 

Karenanya kewajiban mendatangkan laki-laki 
yang sekufu' dengan si gadis itu dibebankan kepada 
para wali dan orang tua yang memang memegang 
kendali atas siapa saja yang bisa diterima sebagai 
menantunya. 



"janganlah kalian menikahkan wanita-wanita 
(anak-anak kalian) kecuali dengan yang sepadan 
(kufu) dengannya." (Hadits riwayat al- 
Daroguthniy, Kitab Nikah, Bab al-Mahr , no. 11.) 

Dan untuk lebih jelas apa itu Kufu' dan 
bagaimana? Serta apa pendapat dan pandangan 
para ulama terkait kufu', penulis jelaskan lebih detil 
di bab selanjutnya. 

E. Kufu’ Dalam Pernikahan 

1. Kemuliaan Hanya Pada Kataqwaan 

Dulu, ketika Islam belum masuk dan merambah 
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ke dalam struktur tradisi bangsa Arab, mereka 
terkenal sebagai bangsa yang punya tatanan sosial 
buruk. Bahkan sangat buruk. Beberapa peristiwa 
sudah banyak direkam sejarah tentang 
semrawutnya -bahkan bisa dibilang kejam- tatanan 
sosial yang ada. 

Mereka membuat pemisah antara budak dan 
orang merdeka, mereka juga punya struktur suku 
terhormat untuk menbuat klasifikasi kelas suku, 
mana suku terhormat dan mana suku rendahan. 
Sehingga terjadi jurang pemisah yang sangat jauh 
sekali. 

Orang dengan suku terpandang bergaul dengan 
yang terpandang pula, sedang mereka yang berasal 
dari suku pinggiran, amat sangat tidak layak mereka 
duduk bersama orang-orang dari suku terhormat. 

Lebih buruk lagi, mereka juga punya kebiasaan 
membunuh anak perempuan hidup-hidup; dengan 
alasan anak wanita tidak berguna. Mereka lebih 
bangga ketika melahirkan anak laki-laki dibanding 
melahirkan anak wanita yang akhirnya berujung 
ejekan serta tekanan sosial dari orang sekitar. 

Namun, ketika Islam datang, semua diferensiasi 
suku serta status sosial itu sedikit demi sedikit 
dihapus. Nabi Muhammad datang dengan ajaran 
revolusi sosial yang tidak membedakan orang dari 
suku terhormat atau tidak. Islam tidak hanya 
menerima amal dari mereka yang keturunan raja, 
tapi justru Islam memutus jurang pemisah itu. 

Salah satu buktinya adalah bahwa Islam datang 
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dengan konsep menghapus perbudakan. Langkah 
nyatanya, banyak beberapa syariat yang 
pelanggarnya -jika melanggar- disanksi dengan 
hukuman membebaskan budak menjadi manusia 
yang merdeka. 

Ini bukti perhatian Islam yang sangat besar. 
Malah setiap Kafarat, pasti pilihan pertama itu 
adalah membebaskan budak. 


Banyak hadits yang secara eksplisit menyindir 
bahwa tidak ada utamanya Arab dan non-Arab, atau 
suka A lebih mulia dari suku B. semuanya sama, 
yang membedakan hanyalah ketaqwaan. Makin 
tinggi tanqwanya, ialah yang mulia di sisi Allah swt. 


'i* < 
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"sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian 
adalah yang paling tagwa" (al-Hujurat: 13) 


2. Pengertian Kufu’ 

Lalu yang sering menjadi pertanyaan adalah, 
kenapa para ulama mensyaratkan adanya Kufu atau 
Kafa'ah (kesepadanan) dalam pernikahan? 
Bukankah itu justru membuat Islam kembali seperti 
Jahiliyah, yang membeda-bedakan orang dengan sisi 
keduaniaan? 

Kafaah [uu£] atau kufu' secara etimologi 

adalah persamaan atau bisa diartikan juga dengan 
makna sepadan. Maksudnya persamaan antara 
kedua pasangan dalam hal starta dan status. 
Menurut istilah ulama fiqih-pun tidak berbeda 
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artinya dengan makna bahasa; Dr. Wahbah al- 
Zuhaili Menerangkan bahwa ku f u' itu adalah: 

"kesepadanan antara kedua pasangan sebagai 

bentuk pencegahan kecacatan dari beberapa 

aspek". 7 

3. Kufu’ Bukan Syarat Sah Nikah 

Kemudian, kalau pertanyaan apakah kafa'ah ini 
harus dan menjadi salah satu perhitungan atau 
syarat dalam menentukan pasangan atau tidak? 
Jumhur ulama 4 madzhab (al-Hanafiyah, al- 
Malikiyah, al-Syafi'iyah dan al-Hanabilah) 
mengatakan YA, kafaah adalah bagian dari syarat 
nikah. 

Berbeda dengan madzhab al-Zohiriyah yang 
mengatakan bahwa tidak ada yang namanya syarat 
kalau menikah harus dengan yang kufu'. Pendapat 
Ahl Dzohir ini benpandangan bahwa muslim itu 
semua sama, tidak ada yang membedakan, 
sebagaimana ayat di atas. Karena semua sama, 
maka siapapun boleh menikah dengan yang ia mau. 
Yang penting dia muslim. 

Jadi, wanita " kurang ajar" sah nikahnya dengan 
pemuda baik, rajin shalat dan sopan. Begitu juga 
sebaliknya, laki-laki "mata belang" asalkan muslim, 
sah buat dia menikahi wanita shalehah yang 
menjaga auratnya dan terjaga pandangannnya. 


7 Prof. Dr. Wahbah al-Zulahily, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu 9/216 

muka | daftar isi 




Halaman 42 dari 52 


Karena memang yang menjadi patokan ialah muslim 
atau tidak, kalau muslim, maka tidak ada lagi 
birokrasi "kofooh" setela hnya. 

4. Kenapa Harus Ada Kufu’? 

Jumhur ulama tidak mengamini pendapatnya 
Imam Daud al-Zohiri itu dan melihat bahwa kafaah 
itu menjadi salah satu syarat dalam pernikahan. 
Karena memang ada beberapa dalil yang 
menunjukkan itu. Di antaranya: 




"tiga Hal yang tidak boleh ditunda; Shalat kalau 
sudah datang waktunya, mayat -kalau sudah siap 
dikuburkandan anak perawan kalau sudah ada 
yang kufu (Sepadan) dengannya". (Hadits riwayat 
Imam Turmudzi dalam Sunan-nya, Kitab Nikah , 
bab "maa jaa' f i al-wagti al-awwal min al-fadhl, 
no. 156) 



"janganlah kalian menikahkan wanita-wanita 
(anak-anak kalian) kecuali dengan yang sepadan 
(kufu) dengannya." (Hadits riwayat al- 
Daroguthniy, Kitab Nikah, Bab al-Mahr , no. 11.) 
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"jika datang kepada kalian seseorang (untuk 
melamar anak-anak kalian) yang kau ridhai 
agamanya dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia 
..." (Hadits riwayat TurmudziKitab Nikah , Bab 
"idza jaa'a mantardhauna dinahu wa khulugahu 
fazawwijuuh", no. 1004) 


Nabi shallallahu 'aiaihi wasallam dengan tegas 
memerintahkan para orang tua untuk "memeriksa" 
dan "meneliti" dulu agama serta akhlak orang yang 
berniat melamar anak perawannya. 

Itu bukti kalau memang harus ada kafaah dalam 
pernikahan. Kalau itu tidak ada, pasti Nabi juga tidak 
memerintahkan itu, pokoknya Islam, ya menikah. 
Tapi tidak seperti itu. 

Selain hadits-hadits di atas, Dr. Wahbah al-Zuhaili 
menyebutkan bahwa secara akal pun, yang 
namanya kufu itu sangat diterima. Karena sudah 
menjadi pengetahuan umum (semua orang tahu), 
bahwa yang kesamaan status, dan kesepadanan 
starata antara kedua pasangan pasutri itu menjadi 
salah satu faktor keharmonisan keluarga. Karena 
bagaimana pun kafaah itu punya pengaruh besar 
atas lancara tidaknya sebuah hubungan keluarga. 

Syariat ini menginginkan adanya maslahat dari 
hubungan pernikahan itu, maka kafaah sebagai 
faktor yang mewujudkan itu menjadi perhitungan 
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juga. B 

5. Kufu’, Hak Wanita! 

Jumhur ulama bersepakat dalam berpandangan 
bahwa kafaah menjadi tuntutan bagi pihak laki-laki, 
bukan pihak wanita; artinya kufu' ini adalah hak 
yang diberikan oleh syariah khusus kepada wanita. 

Dengan begitu, laki-lakilah yang harus 
menyepadankan dirinya kepada wanita, bukan 
sebaliknya. Karena memang laki-laki tidak pernah 
mempermasalahkan status rendah istrinya, berbeda 
dengan wanita dan keluarganya yang -mungkin 
saja, dan memang biasanya- mempermasalahkan 
status pria kalau ia lebih rendah. 8 9 

Dr. Wahbah menambahkan bahwa yang namanya 
wanita terhormat sulit untuk hidup bersama laki-laki 
yang rendah derajat sosialnya. Berbeda dengan 
lelaki yang bisa hidup dengan wanita mana saja 
tanpa tahu rendah atau tinggi derajatnya. 

Di samping itu, upaya ini juga bertujuan sebagai 
bentuk proteksi syariah guna menjaga kemulian 
wanita agar tidak terkotori dengan dipasangkan laki- 
laki tanpa kualifikasi yang jelas. 10 

F. Aspek-Aspek Kufu’/Kafaah 

Namun, ulama yang mensyaratkan kafaah ini juga 
berselisih pendapat tentang aspek-aspek apa saja 
yang menjadi perhitungan dalam konsep kafaah ini? 


8 Prof. Dr. Wahabh al-Zuhaily, al-Fiqh al-lslami Wa Adillatuhu 9/220 

9 Raudhah al-Thalibin, 7/84, Kasysyaf al-Qina' 5/67 

10 Prof. Dr. Wahabh al-Zuhaily, al-Fiqh al-lslami Wa Adillatuhu 9/228 
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1. Madzhab Imam Malik 

Madzhab Imam Malik hanya mensyaratkan aspek 
al-Diin saja dalam konsep kafaah-aya. al-Diin itu 
berarti agama, namun bukan asal Islam. 

Tapi yang dimaksud dalam madzhab ini ialah 
Islam yang berstatus 'Adil atau tidak fasiq. Fasiq - 
dalam pandangan ulama fiqih- ialah mereka yang 
melakukan dosa besar walau sekali, atau 
ditambahkan -dalam pendapat minoritas- 
mengerjakan dosa kecil tapi berkali-kali. 

Artinya, dalam madzhab ini, seorang wanita baik- 
baik, yang tertutup auratnya, rajin shalatnya, baik 
akhlaknya, mestinya mendapat laki-laki yang baik 
Islamnya, bisa dikatakan seorang Ustadz atau orang 
yang terkenal shalih. Atau minimal orang yang sama 
keshalihannya dengan si wanita, apapun profesinya 
yang penting Islamnya baik. Jadi, laki-laki "nakal" 
tidak boleh dipasangkan dengan santriwati yang 
shalehah dan terjaga. 11 

2. Pandangan Jumhur 

Madzhab al-Hanafiyah, al-Syafi'iyyah dan al- 
Hanabilah, selain aspek agama, mereka 
menambahkan beberapa aspek lain sebagai aspek 
ku f u' yang memang harus dijadikan pertimbangan 
dalam menerima seorang calon suami, yaitu: 

1. al-Diin [u^U (agama) 

2. al-Hurriyah (bebas/budak) 

3. al-Nasab [^Di] (Keturunan) 


11 Al-Fawakih al-Diwani, 2/9 

muka | daftar isi 




Halaman 46 dari 52 


4. ol-Hirfoh (Profesi/strata sosial) 

a. al-Hurriyah (bebas/budak) 

Aspek agama sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Imam Malik, dan aspek hurriyoh sudah tidak menjadi 
permasalahan karena memang perbudakan sudah 
tidak ada, setidaknya di negeri kita Indonesia, 
semua orangnya adalah orang merdeka. 

b. al-Nasab (Keturunan) 

Sedangkan aspek nasab memang dalam struktur 
sosial Indonesia agak rancu, berbeda dengan bangsa 
Arab yang memang punya struktur kehormatan, 
mana suku yang terhormat dan mana yang 
rendahan. Di Indonesia, tidak ada suku yang lebih 
baik dari suku lainnya karena memang semuanya 
dalam satu strata yang sama. 

Suku Sunda tidak lebih baik dari Betawi, Batak 
tidak lebih buruk dari Jawa, semuanya sama, tidak 
ada yang saling mengungguli. Semua orang bangga 
dengan sukunya masing-masing, itu pasti. Tidak ada 
orang Betawi yang kemudian menyesal karena 
angan-angannya menjadi Sunda, dengan asumsi 
bahwa Sunda lebih baik. Tidak ada. 

Lalu kalau ukuran itu tidak ada, bagaimana cara 
mengukur nosob ini? Imam Ghozali punya 
penjelasannya. 

Dikutip oleh Imam al-Syirbini dalam Mughni al- 
Muhtaj (4/276), beliau (al-Ghazali) mengatakan 
bahwa kemuliaan nasab itu dilihat dari tiga hal: 

1. Keturunan (nasab) yang sampai pada 
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Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wosollom; keluarga Nabi dan keturunan, 
itulah nasab nomor satu yang paling 
tinggi. 

2. Keturunan para ulama, itu strata kedua 
setelah keturunan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam; karena ulama adalah ahli waris 
para Nabi. 

3. Keturunan para orang shalih (ahli 
hikmah) 

Dengan demikian -sebagaimana penjelasan al- 
Ghazali-, wanita keturunan Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam, mestinya bersanding 
dengan lelaki yang punya keturunan sama. 

Dan wanita yang mempunyai darah ulama dalam 
dirinya, dia boleh menolak laki-laki yang bukan dari 
keturunan ulama karena memang lelaki yang kufu' 
baginya itu antara keturunan ulama atau yang di 
atasnya, yaitu keturunan silsilah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 

Dan juga demikian, perempuan keturunan orang 
shalih lagi ahli hikmah tidak sepntasnya 
disandingkan dengan anak pejabat yang jauh dari 
nilai agama dan ke-shalihan. 

c. al-Hirfah (Profesi/strata sosial) 

Hirfah disebut juga dengan istilah lain, yaitu 
Shina'ah [&LLa] yang artinya sama, profesi. Artinya 
memang dalam tatanan sosial profesi menjadi 
instrument yang membentuk status sosial 
seseorang. Seorang pegawai Negeri tentu lebih 
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terhormat dalam masyarakat dibanding petugas 
kemanan kompleks. Begitu juga juragan jauh lebih 
terpandang dibanding pedagang pasar biasa. 

Jadi, dalam aspek ini, wanita yang berprofesi 
menengah mestinya dipinang oleh laki-laki yang 
berprofesi lebih tinggi, atau minimal sama. 
Bagaimana kalau mereka tidak berprofesi? maka 
profesi orang tuanya yang dilihat. Anak juragan 
mengambil posisi terhormat ayahnya dalam hal 
kafaah ini, yang datang pun mestinya anak pejabat 
atau minimal sama-sama anakjuragan. 

d. al-Yasar / al-Ghina’ [^luji/jL^j] 
(kekayaan) 

Salah satu aspek yang menjadi perhitungan juga 
adalah al-Yasar / al-Ghina' [?ULti / jLmJ] (kekayaan), 

akan tetapi ini hanya milik madzhab al-hanafiyah 
saja. Tidak yang lain. 12 

G. Kafaah, Syarat Sah Nikah? 

1. Bukan Syarat Sah 

Lalu yang menjadi permasalahan, apakah jenis 
syarat dalam kafaah ini. apakah ia syarat sah nikah? 
Dimana pernikahan menjadi batal kalau tidak 
adanya kesepadanan antara kedua mempelai? Atau 
syarat apa? 

Ulama yang mensyaratkan kafaah ternyata tidak 
mengkategorikan kafaah itu sebagai syarat sah 
nikah. Tapi kafaah ini masuk dalam kategori Syarat 
Luzum [fjjM -kstf- Yaitu syarat yang membolehkan 


12 Al-Kasani, Bada'i al-Shana'i 2/319 

muka | daftar isi 




Halaman 49 dari 52 


pihak wanita atau walinya mengajukan pembatalan 
nikah kalau memang pasangan pria ternyata tidak 
kufu dan si wanita tidak meridhai. 13 

Sama seperti cacat fisik atau aib badan yang 
mana aspek tersebut menjadi salah satu faktor 
bolehnya pernikahan itu di -faskh jika memang salah 
satunya tidak meridhai adanya aib itu. 

Jadi pernikahan yang tidak ada kafaah di 
dalamnya tetap dinyatakan sah, tidak batal. Hanya 
saja si wanita punya hak untuk mengajukannya ke 
hakim guna mem -faskh (membatalkan) akad 
nikahnya. Kalau memang ia tidak meridhai 
kekurangan yang ada pada pihak laki tersebut. 

Kalau memang si wanita yang terhormat dan dari 
keluarga terpandang itu rela dan ridha dinikahi laki- 
laki yang lebih rendah derajatnya dari dia dan 
keluarga, ya pernikahan sah-sah saja. Dan alahkah 
bijaknya jika para wanita serta para wali wanita 
tidak memberatkan para calon pelamar anak-anak 
mereka. 

2. Syarat Sah 

Ulama al-Hanafiyah punya penjelasan khusus 
yang agak panjang. Di dalamnya, mereka 
menjelaskan bahwa memang Kufu' ini bukan syarat 
sah, sebagaimana pendapat kebanyakan ulama. 

Akan tetapi di waktu lain, kafaah ini bisa menjadi 
syarat sah nikah, yaitu ketika si wanita menikahkan 
sendiri dirinya namun tidak dengan yang sepadan. 


13 Raudhah al-Thalibin, 7/84, Kasysyaf al-Qina’ 5/67, al-Fiqh al-lslami wa 
adillatuhu 9/222 
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Dalam madzhab ini memang -sebagaimana 
diketahu oleh banyak ulama- tidak mensyaratkan 
adanay wali dalam akad nikah, karena wali bukanlah 
rukun. Karenanya wanita boleh menikahkan dirinya 
sendiri. Akan tetapi jika memang ingin menikahkan 
diri sendiri tanpa dampingan wali, Kafaah atau Ku f u' 
ini haruslah jadi syarat sah alias tidak boleh tidak. 
Harus dipenuhi. 

Atau juga kafaah ini bisa jadi syarat sah nikah jika 
ia dinikahkan oleh wali cabang (bukan ayah 
kandung) tapi ayah kandungnya tidak melihat si 
lelaki itu sebagai pasangan yang sepadan bagi anak 
wanita kandungnya. 14 


Wallahu a'la m 


□ 


14 Hasyiyah Ibn Abdin, 3/84 
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A. Pengertian Mandi janabah 


Dalam bahasa Arab, mandi janabah disebut 
dengan ghusljanabah J^) atau biasa disingkat 
dengan al-ghusl Secara bahasa istilah al-ghusl 
memiliki makna menuangkan air ke seluruh tubuh. 

Sedangkan istilah janabah bermakna jauh 

{&$), lawan dari dekat (WjSii Di mana istilah 
janabah dalam fiqih dipakai untuk menunjukkan 
kondisi seseorang yang keluar air maninya atau telah 
melakukan hubungan suami istri. Dan disebut jauh, 
karena seseorang itu junub; menjauhi shalat, masjid, 
dan membaca al-Cluran. 1 

Dalam trandisi lisan bangsa Indonesia, mandi 
janabah sering juga disebut dengan istilah 'mandi 
wajib'. Di mana mandi ini merupakan tatacara ritual 
yang bersifat ta'abbudi dan bertujuan 
menghilangkan hadats besar. 

Sedangkan secara istilah, mandi didefinisikan 
sebagaimana berikut: 


1 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Mojmu' Syarah al- 
Muhazzab, hlm. 2/159. 
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4j>OS'-'' (_$ J.J? @ (JLojo-i-u! 

g'S'j s^sS 


Memakai air yang suci pada seluruh badan dengan 
tata cara tertentu dengan syarat-syarat dan rukun- 
rukun n y a. 2 


2 Muhammad bin Yunus al-Buhuti, Kassyaf al-Qinna\ hlm. 
1 / 139 . 
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B. Sebab Yang Mewajibkan Mandi janabah 


Para ulama umumnya sepakat bahwa sebab yang 
mewajibkan seorang muslim untuk melakukan mandi 
janabah, atau yang menyebabkannya menjadi junub 
ada 6 hal. Tiga hal di antaranya dapat terjadi pada 
laki-laki dan perempuan. Dan tiga yang lain hanya 
terjadi pada perempuan. 

1. Keluar Mani 

Para ulama sepakat bahwa keluarnya air mani 
menyebabkan seseorang mendapat janabah, baik 
dengan cara sengaja seperti jima' atau masturbasi; 
maupun dengan cara tidak sengaja, seperti mimpi 
atau sakit; demikian pula terjadi pada laki-laki 
maupun wanita. 

Dalil kesepakatan ini, sebagaimana berikut: 

(aJIp 5-UJl 


Dari Abi Said al-Khudhri ra berkata: Rasulullah saw 
bersabda: "Sesungguhnya air itu (kewajiban 
mandi) dari sebab air (keluarnya sperma). (HR. 
Bukharl Muslim). 


J\ sf# f\ St isJb 

jit j* S M b\ \M j jSj t 
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: JU \l\ yJS\ J! l 5 Ip 

(4* jili) s-uJi 


Dari Ummi Salamah ra bahwa Ummu Sulaim istri 
Abu Thalhah bertanya: "Ya Rasulullah sungguh 
Allah tidak malu bila terkait dengan kebenaran , 
apakah wanita wajib mandi bila keluar mani? 
Rasulullah saw menjawab: "Ya , bila dia melihat 
mani keluar." (HR. Bukhari Muslim) 

2. Bertemunya Dua Kemaluan 

Maksud dari bertemunya dua kemaluan adalah 
kemaluan laki-laki dan kemaluan wanita. Istilah ini 
disebutkan dengan maksud persetubuhan ( jimaj. 

Para ulama kemudian meluaskan makna jima' 
bukan hanya pada suami istri saja, tetapi jima' terjadi 
juga pada orang dewasa atau anak kecil. Juga 
termasuk jima' baik dilakukan kepada wanita yang 
masih dalam keadaan hidup ataupun dalam keadaan 
mati. 

Termasuk juga, bila kemaluan dimasukkan ke 
dalam dubur, baik dubur wanita, ataupun dubur laki- 
laki. Termasuk bila seseorang bersetubuh dengan 
hewan. Semuanya mewajibkan mandi janabah, 
terlepas perbuatan itu terlarang dalam Islam. 

Hal yang sama, berlaku juga untuk wanita. Di mana 
bila/aray-nya dimasuki oleh kemaluan laki-laki, baik 
dewasa atau anak kecil, baik kemaluan manusia 
maupun kemaluan hewan, baikdalam keadaan hidup 
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atau mati, termasuk juga bila yang dimasuki itu 
duburnya. Semua yang disebutkan di atas termasuk 
hal-hal yang mewajibkan mandi janabah, meskipun 
tidak sampai keluarnya mani. 


Dalil yang mewajibkan mandi janabah atas sebab 
ini, sebagaimana berikut: 

uk cA*- A' -A ykA J) IA 

j&) CJrj 111 f 

"Jj4^ Aj (AA 


Dari Abi Hurairah ra berkata: Rasulullah saw 
bersabda: "Bila seseorang duduk di antara empat 
cabangnya kemudian bersungguh-sungguh 
(menyetubuhi) maka wajib atasnya mandi. (HR. 
Bukhari Muslim). Dalam riwayat Muslim 
ditambahkan: "Meski pun tidak keluar mani." 


3. Meninggal 

Para ulama sepakat bahwa seseorang yang 
meninggal dunia dari kalangan umat Islam membuat 
orang Islam yang hidup, wajib untuk memandikan 
jenazahnya. 


j JlS p-L-j Up 6t fp J>\ jp 

O x * 0 || S ' ^ 

Cs.lc ^P Vse.jj 

(aIIp (Jiii) ".uJjJj j «j4^3 
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Dari Ibnu Abbas ra: Nabi saw bersabda mengenai 
orang yang terj'atuh dari kendaraannya kemudian 
meninggal', "mandikanlah ia dengan air dan bidara, 
dan kafankanlah dengan dua lapis kainnya." (HR. 
Bukhari Muslim) 




Dari Ummu Athiyyah ra berkata: Nabi saw masuk 
ketika kami sedang memandikan jenazah 
puterinya, lalu beliau bersabda: "Mandikanlah tiga 
kali, lima kali, atau lebih dari itu. Jika kamu 
pandang perlu pakailah air dan bidara, dan pada 
yang terakhir kali dengan kapur barus :kamfer) 
atau campuran dari kapur barus." Ketika kami 
telah selesai, kami beritahukan beliau, lalu beliau 
memberikan kainnya pada kami seraya bersabda: 
"Bungkuslah ia dengan kain ini." (HR. Bukhari 
Muslim) 


4. Haid 
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Haid atau menstruasi adalah kejadian alami yang 
wajar terjadi pada seorang wanita dan bersifat rutin 
bulanan. Keluarnya darah haid itu justru 
menunjukkan bahwa tubuh wanita itu sehat. Al- 
Qur'an sendiri menyebut wanita yang haid sedang 
mengeluarkan kotoran. Dan para ulama sepakat 
bahwa haid juga merupakan sebab diwajibkan mandi 
janabah. 




Mereka bertanya kepadamu tentang haid. 
Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran". Oleh sebab 
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati 
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang tobat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (QS. 
Al-Bagarah : 222) 
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Nabi saw bersabda: "Apabila haidh tiba tingalkan 

shalat apabila telah selesai (dari haidh) maka 

mandilah dan shalatlah." (HR Bukhari Muslim) 

5. Nifas 

Nifas merupakan darah yang keluar dari kemaluan 
seorang wanita setelah melahirkan. 

Para ulama sepakat bahwa nifas termasuk yang 
mewajibkan mandi janabah, meski bayi yang 
dilahirkannya dalam keadaan meninggal. Begitu 
berhenti dari keluarnya darah sesudah persalinan, 
maka wajib atas wanita itu untuk mandi janabah. 

Adapun dasar diwajibkannya wanita yang nifas 
untuk mandi janabah adalah ijma' yang didasarkan 
kepada qiyas kepada haid. 

6. Melahirkan (Wiladah) 

Seorang wanita yang melahirkan anak, meski anak 
itu dalam keadaan mati maka wajib atasnya untuk 
melakukan mandi janabah. Bahkan sekalipun jika 
saat melahirkan tidak ada darah yang keluar. Artinya, 
meski seorang wanita tidak mengalami nifas, namun 
tetap wajib atasnya untuk mandi janabah lantaran 
persalinan yang dialaminya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa Ulat atas wajib 
mandinya wanita yang melahirkan adalah karena 
anakyang dilahirkan itu pada hakikatnya adalah mani 
juga, meski sudah berubah wujud menjadi manusia. 
Dengan demikian dasarnya adalah qiyas kepada 
seseorang yang mengeluarkan air mani. Dengan 


muka | daftar isi 


14 I P a g e 


dasar ini maka bila yang lahir bukan bayi tapi janin 
sekalipun, tetap diwajibkan mandi lantaran janin itu 
pun asalnya dari mani. 
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C. Tata Cara Mandi janabah Rasulullah saw 
Menurut 4 Mazhab 


Secara umum pembahasan tentang tata cara atau 
ritual mandi janabah meliputi amalan yang bersifat 
rukun dan sunnah. 

Namun sebelum ritual mandi janabah tersebut 
diuraikan, berikut praktik janabah Rasulullah saw 
yang diriwayatkan oleh para shahabat. Di mana 
tentunya pada masa beliau, praktik ritual mandi 
janabah belum diklasifikakan menjadi rukun dan 
sunnah. 

1. Praktik Rasulullah SAW 

Al-Qur'an menyebutkan syariat mandi janabah 
secara global. Dalam hal rinciannya, praktek mandi 
Rasulullah saw menjadi penafsir atas aturan global 
tersebut. Dan tentunya, riwayat-riwayat yang sampai 
kepada kita terkait praktek mandi Rasulullah saw, 
umumnya diriwayatkan oleh istri-istri beliau, sebagai 
bagian dari ahli Bait Nabi saw. 

Namun, di sinilah tugas para ulama mujtahid untuk 
megklasifikasikan rincian praktek ibadah Nabi saw, 
hingga melahirkan aturan fiqih dengan segenap 
perangkat hukumnya yang sistematis. Dalam arti, 
para ulama kemudian memilah-milah, mana praktek 
mandi Nabi saw yang hukumnya wajib atau sunnah. 
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Berikut beberapa hadits, yang menjelaskan secara 
cukup detail praktek mandi janabah Rasulullah saw. 




Aisyah ra berkata: "Ketika mandi janabah, Nabi 
saw memulainya dengan: 

1. Mencuci kedua tangannya, 

2. Kemudian beliau menumpahkan air dari 

tangan kanannya ke tangan kiri, 

3. lalu ia mencuci kemaluannya, 

4. kemudian berwudhu' seperti wudhu' orang 
shalat. 

5. Kemudian beliau mengambil air lalu 

memasukan jari-jari tangannya ke sela-sela 

rambutnya, 

6. dan apabila ia yakin semua kulit kepalanya 
telah basah beliau menyirami kepalanya 3 kali, 

7. kemudian beliau membersihkan seluruh 

tubuhnya dengan air, 

8. kemudian diakhir beliau mencuci kakinya. 
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(HR Bukhori Muslim) 

'Ju :ii jilz cJU : JU jjI jp 

j| Sj¥j^ 4jJj ?.L* 4^ip 

oJu ^ (,oj£'\jJ> JlXJU caJI 

^ ^jl ^ 

cajJjJ ^4^~3 d) L ^ p i ^ <3**^-^ ^3 ^^dsa 3" 

4^ajjj 4 j15\J« 3" ^P 3" 

((5jUJ! 0 \jj) 


Dari ibnu Abbas berkata: Maimunah berkata: "Aku 
menyiapkan air mandi untuk Nabi saw. 

1. Beliau mencuci kedua telapak tangannya dua 
atau tiga kali. 

2. Kemudian beliau menuangkan air ke telapak 
tangan kirinya, 

3. dan membasuh kemaluannya, 

4. kemudian beliau usapkan tangannya ke tanah, 

5. kemudian berkumur , dan memasukkan air ke 
dalam hidung, lalu membasuh wajah dan 
kedua tangannya. 

6. kemudian beliau mengguyur seluruh 
tubuhnya. 

7. Setelah itu beliau bergeser dari tempatnya 
semula, lalu mencuci kedua kakinya." 


(HR. Bukhari) 
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jj' jP 

CAjJj ^ip 4 j 'JLCvJ i^kZuS* ^_L»J <ulp 

C4>-Ji caJUc^ ^^Ip 4^>Ij P cU^lcJsi 

-^ > - ' c i ^ i * ■wp' c c *y i o *a*u <— % 

0 x ^ a 

4^*<ij ^lp <~*^P P C4-*pjj^J 4^_>-^ ^J^P^ 

jj® ^ J! ^ 

4jJjb_® <.4^«jjj t^>ejJ ^T <.oJ-C«i»- ^ip JyplMj 

a l?j) 4 j*-^ 5 ^j/ 2 A : 1 J-&J J^ 2 ^ i 0 JjPlj j*J_3 IjJj 


Dari ibnu Abbas berkata: telah berkata Maimunah 
ra: "Aku memberi air untuk mandi kepada Nabi 
saw. 


1. Lalu aku tutupi Beliau dengan kain. 

2. Maka Beliau menuangkan air ke tangannya, 
lalu mencuci keduanya. 

3. Kemudian menuangkan air dengan tangan 
kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci 
kemaluannya, 

4. lalu tangannya dipukulkannya ke tanah 
kemudian mengusapnya lalu mencucinya. 

5. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung. Kemudian membasuh mukanya 
dan kedua lengannya 

6. lalu mengguyur kepalanya, 
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7. lalu menyiram seluruh badannya, 

8. dan diakhiri dengan mencuci kedua telapak 
kakinya. 

9. Lalu aku sodorkan kain (sebagai pengering) 
tapi Beliau tidak mengambilnya, lalu Beliau 
pergi dengan mengeringkan air dari badannya 
dengan tangannya". 

(HR. Bukhari) 

2. Menurut 4 Mazhab 

Para ulama sepakat bahwa tafsir dan penjelasan 
atas tata cara mandi janabah sebagaimana 
diperintahkan di dalam al-Qur'an, terdapat pada 
sunnah-sunnah Rasulullah saw. Apakah sunnah 
tersebut berupa perkataan, perbuatan, atau 
ketetapannya. 

Hanya saja, mereka berbeda pendapat dalam 
proses pemilahan hukum-hukum fiqih atas setiap 
detail tata cara mandi janabah Rasulullah saw 
tersebut. Yaitu antara tata cara yang dihukumi wajib 
sebagai syarat sahnya ibadah mandi janabah, atau 
semata dihukumi sunnah yang dianjurkan. 

Terkait detail pandangan ulama tersebut, berikut 
penulis kutipkan beberapa praktik mandi janabah 
dari aspek hukum, yang tertulis dalam kitab-kitab 
fiqih matan empat mazhab. 

a. Praktik Mandi Janabah Mazhab Hanafi 

Imam Burhanuddin al-Marghinani (w. 593 H), 
seorang ulama bermazhab Hanafi, yang kitab matan- 
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nya menjadi rujukan mazhab Hanafi, menetapkan 
praktik mandi janabah dari sisi rukun dan 
sunnahnnya, sebagaimana berikut: 


o 


Fardhu mandi janabah adalah (3 hal): 
madhmadhah (berkumur-kumur), istinsyaq 
(memasukkan air ke dalam hidung), dan 
membasuh seluruh badan. 


(JjjjJ As>~j3j 4jJj IjJo (jl ’.AlLuiJ 

|QJ 4jJj CPotT o! A-F ol3J 

0Juu> jjLikj pUJ! 

^ <;tv- ULXJ^.5 I ^ ^0-3 

p UJI ^Ju lid J^jJl ^ (jl 5|poJl 


Sunnah-sunnahnya: membasuh kedua tangan dan 
kemaluan sebelum mandi j menghilangkan najis 
pada tubuhnya jika ada, berwudhu seperti wudhu 
hendak shalat dengan mengakhirkan basuhan kaki, 
menumpahkan air ke kepala dan ke seluruh 
tubuhnya sebanyak tiga kali basuhan, lalu 
menjauhi tempat mandinya dan membasuh 
kakinya. Dan tidak diharuskan atas wanita untuk 
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melepaskan ikatan rambutnya (menguraikan 
rambutnya yang panjang), jika dirasa air telah 
sampai kepada dasar-dasar tumbuhnya rambut. 3 

b. Praktik Mandi Janabah Mazhab Maliki 

Imam Abu an-Naja al-'Asymawi (w. Sebelum Abad 
10 H), seorang ulama bermazhab Maliki, yang kitab 
matan-nya menjadi salah satu rujukan dalam 
mazhab Maliki, menetapkan praktik mandi janabah 
dari sisi rukun dan sunnahnnya, sebagaimana 
berikut: 


Uol9 dp\3 

j>- t c-LoJL) J_Zu3Jl i 45IJI !4_ZuJ>3c_9 

. jJLuJ I j 4 J \3 4 A~Aj>J | 


Bab tentang fardhu mandi janabah , sunnah- 
sunnahnya , dan fadhoilnya. Fardhu mandi ada 
lima: niat , membasuh seluruh tubuh dengan air , 
daiku (menggosok badan), fawr (muwalah), dan 
menyela-nyela rambut. 


4jJu ;4iojl9 4Ja_^ LSlj 

t 9 9 ^ 

11^ 


3 Burhanuddin al-Marginani Ali bin Abu Bakar, Bidayah al-Mubtadi fi Fiqh al- 
Imam Abi Hanifah, (Kairo: Maktabah Muhammad Aii Shabah, t.th), hlm. 4. 
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ibPJSS- q£- AJjjb s-JuJl ’.41u^3 4JoL^l 9 lio!J 

.JsL&l p?I ^IcSn <A53i>i s uAt iiuil 

t ^-«^jLUoJ! (_|>-9 (j_oLUoJL) c-A^JI^ 4 (_J~t-u_xJ 1) ^j-ofp! CA-<_ljo^ 

.^Ji^l 4 jjlj .JJujJ! ^tL^I ^Jo pUJI 4I53 


Sedangkan sunnahnya ada empat: mencuci tangan 
terlebih dahulu (sebelum mandi) sampai 
pergeiangan, madhmadhah, istinsyag, mengusap 
daun telinga. 

Adapun fadhoilnya ada enam: membersihkan najis 
yang ada pada tubuh , berwudhu sebelum mandi, 
membasuh bagian teratas sebelum bagian bawah, 
membasuh kepala sebanyak tiga kali (sebelum 
mandi), mambasuh bagian yang kanan sebelum 
bagi yang kiri, meminimalkan air sembari 
menyempurnakan basuhan. Wallahua'lam. 4 

c. Praktik Mandi Janabah Mazhab Syafi’i 

Imam Abu Syuja' al-Ashfahani (w. 593 H), seorang 
ulama bermazhab Syafi'i, yang kitab matan-aya 
menjadi salah satu rujukan dalam mazhab Syafi'i, 
menetapkan praktik mandi janabah dari sisi rukun 
dan sunnahnnya, sebagaimana berikut: 

0} A^l>jJ! A/jJ! !pL_Zo! Aj^Ij 


4 Abdul Bari bin Ahmad Abu an-Naja al-‘Asymawi, Matan al-‘Asymawiyyah fi 
Madzhab al-lmam Malik, (Mesir: Syarikah asy-Syamurali, t.th), hlm. 4-5. 
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J j pLoJ! 4j Jj 


Fardhu mandi janabah ada tiga: niat , 
membersihkan badan dari najis, dan mengalirkan 
air ke seluruh rambut dan permukaan kulit. 

jl^lj 4j_x_9 !pL_2*j! 4_t*^o3- 

* t I ^ -2^-v- ^ I o ^ Ij^oJ I ^ <tv- I 


Dan sunnah-sunnahnya ada lima: tasmiyyah, 
berwudhu sebelum mandi, gosokan tangan di atas 
badan (dalk), muwalah, dan mendahulukan 
anggota tubuh yang kanan atas yang kiri. 5 


d. Praktik Mandi Janabah Mazhab Hanbali 

Imam Abu an-Naja al-Hijawi (w. 968 H), seorang 
ulama bermazhab Hanbali, yang kitab matan-aya 
menjadi salah satu rujukan dalam mazhab Hanbali, 
menetapkan praktik mandi janabah dari sisi rukun 
dan sunnahnnya, sebagaimana berikut: 


.Sjjo 4jJj 




Dan standar cukupnya (sah) mandi janabah adalah 
berniat , kemudian membaca tasmiyyah , dan 
membasuh seluruh badang dengan sekali basuhan 


5 Ahmad bin al-Husain Abu Syuja’ al-Ashfahani, Matan al-Ghayah wa at-Taqrib, 
(t.t: ‘Alam al-Kutub,), hlm. 5 
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air. 

IjMj 4jAj ^J_aaoo^ ^oj (j| .J^i^JI J^xAotJ 1^ 

^ojoj 4jjjj Ij^j 4_AAj|j ^Js- ^Jooj Lyb^oj 4 j jJ L 09 
IjlSLo (J-aaJuj (j^Lajj AxJjj^ Ij^Aj 4jJj 


Adapun mandi janabah yang sempurna: berniat , 
kemudian membaca tasmiyyah, mencuci kedua 
tangan tiga kali, dan mencuci anggota tubuh yang 
terkotori najis, berwudhu, menyiram kepala tiga 
kali dengan menyela-nyela kepala, membasuh 
seluruh tubuh tiga kali, melakukan dalk 
(menggosok badan dengan tangan), 
mendahulukan anggota tubuh yang kanan, dan 
membasuh kedua kaki di tempat lain. 6 

3. Ringkasan Perbandingan Mazhab 

Dari praktik mandi janabah Rasulullah saw di atas, 
terdapat beberapa praktik yang disepakati oleh para 
ulama terkait status hukumnya. Apakah sebagai 
kewajiban yang menjadi sebab sah atau tidaknya 
mandi janabah. Maupun sebagai anjuran yang 
hukumnya sunnah dan jika ditinggalkan tidak 
menjadikan mandi janabah menjadi batal. 

Di samping itu, ada pula beberapa praktik yang 


6 Musa bin Ahmad Abu an-Naja al-Hijawi, Zad al-Mustaqni' fi Ikhtishar al-Muqni', 
(Riyadh: Dar al-Wathan, t.th), hlm. 32-33. 
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diperselisihkan hukumnya antara wajib dan sunnah. 

Wajib / Rukun / Fardhu Mandi Janabah: 

Setiap praktik mandi janabah yang jika tidak 
dilakukan sebagian atau semuanya, maka mandi 
janabahnya tidaklah sah._ 

Sunnah Mandi Janabah: Setiap praktik mandi 
janabah yang jika tidak dilakukan sebagian atau 
semuanya, maka mandi janabahnya tetap sah. 


Berikut ringkasan hukum beragam praktik mandi 
janabah berdasarkan perbandingan 4 mazhab. 


No 

Praktik 

Mandi 

Janabah 

4 Mazhab 

Hanafi 

Maliki 

Syafi’i 

Hanbali 

1 . 

Niat 

Sunnah 

Wajib 

Wajib 

Wajib i 

2. 

Basmalah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib | 

3. 

Mencuci 

Tangan 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib 

4. 

Menghila¬ 

ngkan 

Najis dan 
Kotoran 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib 

Sunnah 

5. 

Wudhu 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

6. 

Madhmad- 
ah dan 
Istinsyaq 

Wajib 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib 

7. 

Meratakan 
Air ke 
Seluruh 
Tubuh 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

8. 

Menyela- 

nyela 

Rambut 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

9. 

Menyiram 

Kepala 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 
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10. 

Mendahul¬ 

ukan 

Kanan 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

11. 

Dalk 

Sunnah 

Wajib 

Sunnah 

Sunnah 

12. 

Membasuh 

3 Kali 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

13. 

Muwalah 

Sunnah 

Wajib 

Sunnah 

Sunnah 

Total 

Hanafi 

Maliki 

Syafi’i 

Hanbali 

2 wajib 
11 

sunnah 

4 wajib 

9 

sunnah 

2 wajib 
11 

sunnah 

5 wajib 

8 sunnah 

SUNNAH-SUN 

[NAH LA] 

[NNYA 

14. 

Tertutup 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

15. 

Doa 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

16. 

Shalat 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 


Dari 13 praktik mandi janabah di atas, tampak 
bahwa para ulama menyepakati 1 praktik yang 
dihukumi sebagai rukun mandi yang wajib dilakukan. 
Mereka juga menyepakati 7 praktik yang dihukumi 
sunnah. Dan 5 praktik yang diperselisihkan, antara 
wajib dan sunnah. 

Praktik mandi janabah yang disepakati wajib 
adalah: 

1. Ta'mim bisyrah atau meratakan air ke seluruh 
tubuh. 

Sedangkan 10 praktik yang disepakati sunnah, 
adalah: 

1. Mencuci tangan sebelum mandi. 

2. Menghilangkan najis dan kotoran sebelum 
mandi. 

3. Berwudhu sebelum mandi. 
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4. Menyela-nyela rambut saat mandi. 

5. Mengawali basuhan dengan menyiram kepala. 

6. Mendahulukan anggota tubuh sebelah kanan. 

7. Membasuh 3 kali. 

Adapun ke-5 praktik yang diperselisihkan 
hukumnya antara wajib dan sunnah, adalah: 

1. Niat. 

2. Tasmiyyah atau membaca basmalah. 

3. Madhmadhah dan lstinsyaq. 

4. Dalk atau menggosok badan. 

5. Muwalah. 

Berikut penjelasan lebih rinci berikut dalil-dalil dari 
ke 13 praktik mandi janabah di atas, sekaligus 3 
sunnah lainnya yang tidak terkait langsung dengan 
praktik mandi janabah. 

4. Praktik Mandi Janabah 7 

a. Niat 

Para ulama sepakat bahwa niat adalah urusan hati 
bukan lisan. Niat adalah apa yang ditekadkan di 
dalam hati seseorang tatkala memulai mengerjakan 
suatu ibadah. 8 


7 Hanafi: Hasyiah Ibnu Abdin, 1/105-106, Hasyiah ath- 
Thahthawi, hlm. 56, Fath al-Qadir, 1/38; Maliki: Hasyiah ad-Dasuqi, 
1/133-135, al-Bannani Syarah az-Zarqani, 1/103, al-Khurasyi, 
1/167-168; Syafi’i: Mughni al-Muhtaj, 1/72-73, al-Majmu’, 2/180, 
Hasyiah Oalyubi, 1/66, Mathalib Uli an-Nuha, 1/183; Hanbali: 
Kassyaf al-Qinna’, 1/152-154, al-Mughni, 1/221-226, al-lnshaf, 
1/254. 

8 An-Nawawi, al-Majmu’, hlm. 1/316, Ibnu an-Nujaim, al-Asybah 
wa an-Nazhair, hlm. 40, as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, hlm. 
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Adapun mengucapkan lafadz niat, tidaklah dapat 
menjadi standar seseorang sedang hendak 
melakukan mandi janabah. Sebab tentu beda antara 
seorang yang mengucapkannya dalam rangka ia 
sedang mengajar fiqih tentang hadats besar 
misalnya, dengan seseorang yang hendak betul-betul 
mandi janabah. 

Sebagaimana, sebagian ulama ada pula yang 
membolehkan niat untuk dilafazkan, khususnya jika 
dalam kondisi was-was. Di antara lafaz niat sebelum 
mandi janabah yang disebutkan dalam kitab-kitab 
fiqih sebagaimana berikut: * * 9 




Aku berniat untuk mandi dalam rangka 
mengangkat janabah 

Dalam hal melafazkan niat ini, ulama juga sepakat 
bahwa hal tersebut bukanlah syarat sahnya sebuah 
niat. Sebab, orang yang lidahnya tidak mengucapkan 
lafadz itu, asalkan hatinya berketetapan untuk 
melakukan ibadah ritual mandi janabah, dia 
dikatakan sudah berniat. 

Dasar dari ketentuan bahwa suatu ibadah itu 


30, Ibnu Oudamah, al-Mughni, 1/86, al-Qarafi, adz-Dzakhirah, hlm. 

235. 

9 Abu Bakar az-Zabidi al-Hanafi, al-Jawharah an-Nayyirah ‘ala 
Mukhtashar al-Qaduri, hlm. 1/10, Syaikh Zadah Daamad Afandi, 
Majma’al-Anhur fi Syarah Mutlaqa al-Abhur, hlm. 1/22, al-Jaziri, al- 
Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, hlm. 1/107. 
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harus diawali dengan niat adalah hadits berikut: 

(aJLp olfJb JlipS/l l 's.\ 

"Semua perbuatan itu tergantung dari niatnya." 

(HR Bukhari Muslim). 

Hanya saja, para ulama berbeda pendapat tentang 
rukun niat dalam mandi janabah. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa niat adalah salah satu rukun 
sahnya mandi janabah. Sedangkan Mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah. 10 

Di mana sebab perbedaan mereka dalam 
menetapkan hukum niat pada mandi janabah adalah 
giyas syabahi antara ibadah yang bersifat ritual 
(ghairu ma'gul al-ma'na), seperti shalat yang 
mensyaratkan adanya niat, dengan ibadah yang 
dapat dipahami tujuannya ( ma'gul al-ma'na ), seperti 
membersihkan najis yang tidak mensyaratkan 
adanya niat. Dan dalam hal ini, mandi janabah berada 
antara dua jenis ibadah tersebut. 

b. Tasmiyyah: Membaca Basmalah 

Para ulama sepakat bahwa disyariatkan untuk 
membaca basmalah atau disebut dengan 

tasmiyyah sebelum mandi janabah. Hal ini 

berdasarkan qiyas kepada pensyariatan basmalah 
sebelum wudhu, sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits berikut: 


10 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masoil al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, (Mesir: Dar as-Salam, 1428/2007), Cet. 2, hlm. 52. 
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ajoI LJ\s>*-^2>\ jlaJ : Jli cdJJli ^ 

J> 's''' } s 's f £ ' I 

(jLfl-9 ; Jll . o^wL^; ^_L® a^Ip 

ajoI Jj-^j cJ'Ji . "lli La" aIIp 3 awI 

4^3 (jjjJl c 3 0, ^4 ^ 

jy6 5 .UJI cJt^i :jll ."^ \j£ejj" :jll f 

i y£- (Jji- c4juU^ 1 (jjJ ^ 

?ljjl5^^ ’u^i- ^^ j3 - 2 ‘ •‘>^06 jlll .^j>~\ 
• J'ij oljj) .*fe-j ui*?^ ^ ' 5 ^ ljJl5":jll 

(Jj I- 4 |jj& 


Dari Anas bin Malik; ia berkata: Para shahabat 
mencari air untuk wudhu, namun tidak 
mendapatkannya. Lantas Rasulullah saw 
bersabda: "Kesini." Dan aku (Anas) melihat 
Rasulullah saw memasukkan tangannya pada 
wadah yang terdapat dan bersabda: "Berwudhulah 
dengan nama Allah. " Anas berkata: Aku melihat air 
memancar di antara jari-jari Rasulullah saw\ dan 
para shahabat dapat berwudhu semua. Tsablr 
berkata: Aku bertanya kepada Anas: "Berapa 
jumlah mereka?". Anas menjawab: Sekitar 70 
orang laki-laki. (HR. Baihagi, dan ia berkata: hadits 
ini adalah hadits paling shahih dalam masalah 
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tosmiyyoh). 

aJs' awI aai! (^1 ^ 

I IwPo *j! 3^ lS^ 

iS^ OjSi'h .(j^»jj*yi (j Aj^p-l) 

:JlSj (127/13) 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw: Setiap 
perkara penting yang tidak dimulai dengan 
basmalah maka Ia terputus (HR. ar-RahawI dalam 
al-Arba'in , dan al-Azhim Abadi berkata: hadits 
hasan) 

Hanya saja, para ulama kemudian berbeda 
pendapat dalam menetapkan hukum atas basmalah 
sebelum mandi janabah, apakah sebagai rukun yang 
harus dilakukan atau sekedar sunnah: 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i, satu riwayat 
Ahmad), berpendapat bahwa membaca basmalah 
hukumnya adalah sunnah. 11 Di mana mereka 
memahami bahwa perintah membaca basmalah 
dalam wudhu yang kemudian ditetapkan pada mandi 
janabah, merupakan perintah anjuran yang dihukumi 
sunnah. 


11 Muhammad Sa’iy, Mausu’ah Masail al-Jumhur fi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 53. 
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Mazhab Kedua: Wajib 


Satu riwayat dalam mazhab Hanbali, serta mazhab 
Zhahiri, berpendapat bahwa membaca basmalah 
wajib dilakukan sebelum melakuan ritual mandi 
janabah. Di mana, jika seseorang sengaja untuk tidak 
membaca basmalah sebelum mandi, maka mandi 
janabahnya tidaklah sah. Namun jika hal itu tidak 
dilakukan karena lupa, mandi janabahnya tetap 
dinilai sah. 


Dalam hal ini, mereka menganggap perintah pada 
hadits-hadits di atas sebagai perintah wajib. 

Dan juga didasarkan pada hadits berikut: 

dfc &\ iii j IjSj :Jl5 J & 

^ ^ ^ / S* ^ 

jjIj a bj) awi ^sjj 

< 4 ' jj'j 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Tidaklah sah shalat bagi yang tidak 
berwudhu , dan tidaklah sah wudhu bagi yang tidak 
membaca nama Allah. (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
Ibnu Maj'ah , Hakim, dan Ibnu Abi Syaibah) 


c. Mencuci Kedua Telapak Tangan Hingga 
Pergelangan 

Para ulama sepakat bahwa mencuci tangan hingga 
pergelangan sebelum mandi hukumnya adalah 
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sunnah. Mencuci kedua tangan ini bisa dengan tanah 
atau sabun lalu dibilas sebelum dimasukkan ke 
wadah air. Dan disunnahkan pula dilakukan sebanyak 
tiga kali. Dasar dari amalan ini adalah hadits berikut: 



j! CJHJ* Jb tJ ... oJls 

o'jj) ... oJj 


Maimunah berkata, "...Beliau mencuci kedua 
telapak tangannya dua atau tiga kali. ...kemudian 
beliau usapkan tangannya ke tanah ." (HR. Bukhari) 


^ C C Aj Jj ••• oJli 

Owbo ^ ^ c bc^* ^ 

((_£jb>sjl oljj) ••• b^ib^P ^ cb^t-d^ 


Maimunah ra berkata: "...Maka Beliau 
menuangkan air ke tangannya lalu mencuci 
keduanya. Kemudian menuangkan air dengan 
tangan kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci 
kemaluannya, lalu tangannya dipukulkannya ke 
tanah kemudian mengusapnya lalu mencucinya...". 
(HR. Bukhari) 


d. Menghilangkan Najis dan Kotoran 

Para ulama umumnya sepakat bahwa disyariatkan 
untuk menghilangkan najis atau kotoran dari badan 
seperti mazi dan mani, sebelum membasuh seluruh 
badan, dan secara khusus di wilayah kemaluan. Dan 
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dalam hal ini, mazhab Syafi'i menilai hukumnya 
adalah wajib, bilama mazhab lainnya menilainya 
sekedar sunnah. 


Adapun cara melakukannya adalah dengan 
menumpahkan air dari tangan kanan ke tangan kiri. 
Dan dengan tangan kiri itulah kemaluan dan dubur 
dicuci dan dibersihkan. Dasarnya adalah hadits 
berikut: 


( 4 * Jp 


Aisyah ra berkata: "kemudian ia menumpahkan 
air dari tangan kanannya ke tangan kiri lalu ia 
mencuci kemaluannya,... " (HR. Bukhari Muslim) 


e. Wudhu 

Para ulama sepakat bahwa setelah semua suci dan 
bersih dari najis maka disunnahkan untuk berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk shalat. Dan disunnahkan 
pula untuk mengakhirkan mencuci kedua kaki. 
Maksudnya ketika wudhu tidak membasuh kedua 
kaki, namun membasuhnya setelah usai mandi 
janabah. 

Namun perlu juga diperhatiakan, walaupun tanpa 
berwudhu sekalipun, sebenarnya mandi janabah itu 
sudah mengangkat hadats besar dan kecil sekaligus. 
Jadi seandainya setelah mandi janabah itu tidak 
berwudhu lagi, itu sudah cukup. Asalkan selama 
mandi tidak melakukan hal-hal yang sekiranya akan 
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membatalkan wudhu, seperti menyentuh kemaluan 
dengan telapak tangan bagian dalam, kencing, 
kentut, d11. 


aIU-^ ( ju^p f ... t f : cJll &Jl p jp 

(4p 5iSi) 


Aisyah ra berkata: "...Kemudian 

berwudu...kemudian diakhir beliau mencuci 
kakinya." (HR Bukhari Muslim) 


f coJ JdSr ^ 'Jp\!\ 'f ... IcJU Idol P jP 

(4*- 3&) .<$b 


Aisyah ra berkata: "...Kemudian beliau 
membersihkan seluruh tubuhnya dengan air 
kemudian diakhir beliau mencuci kakinya." (HR 
Bukhari Muslim) 


f. Madhmadhah dan lstinsyaq 

Madhmadah adalah memasukkan air ke dalam 
mulut dan mengeluarkannya lagi. Aktifitas ini dalam 
bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah 
berkumur-kumur. Sedangkan istinsyaq adalah 
memasukkan air ke dalam hidung dan 
mengeluarkannya lagi ( istintsar ). 

Terkait hukum dua ritual ini dalam mandi janabah, 
para ulama berbeda pendapat: 


Mazhab Pertama: Wajib 
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Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali, berpendapat 
bahwa madhmadhah dan istinsyaq wajib dilakukan 
dalam mandi janabah. Sebab menurut mereka mulut 
dan hidung termasuk bagian wajah yang harus dialiri 
air. Di samping itu juga mereka mendasarkan 
pendapat ini pada hadits berikut: 


! jlJ aIIp 3 A&! Jji-j jl C 4^1P 




Dari Aisyah ra: Rasulullah saw bersabda: 
Berkumur-kumur dan istinsyaq adalah bagian dari 
wudhu , yang tidak sempurna wudhu tanpanya. 
(HR. Baihagi j Dailami j dan Daruguthni) 


Mazhab Kedua: Sunnah 


Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi'i, berpendapat 
bahwa keduanya adalah sunnah dalam mandi 
janabah. Sebab menurut mereka rongga mulut dan 
hidung bukanlah bagian kulit yang tampak. Dengan 
demikian tidak harus dialiri air. 

g. Meratakan Air ke Seluruh Tubuh 

Para ulama sepakat bahwa membasuh seluruh 
tubuh dengan air secara merata, baik kulit maupun 
rambut dan bulu, baik akarnya atau pun yang 
terjuntai, adalah rukun dari mandi janabah. Hal ini 
berdasarkan makna thaharah dalam ayat berikut: 
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(6 "... di- ^013 ..." 

"... dan jika kamu junub maka mandilah ( mandi 
janabah) ..." (QS. al-Maidah: 6) 


Bahkan disyaratkan untuk melepaskan atau 
menghapus setiap benda yang menempel pada 
tubuh dan menghalangi teralirinya air ke tubuh saat 
mandi, seperti cat, lem, pewarna kuku atau pewarna 
rambut. Sedangkan pacar kuku ( hinna j dan tato 
yang tidak bersifat menghalangi sampainya air ke 
kulit, tidak harus dihilangkan, sehingga tetap sah 
mandinya, terlepas dari masalah haramnya 
membuat tato. 


Termasuk yang dianggap tidak menghalangi air 
terkena kulit adalah tinta pemilu, dengan syarat tinta 
itu tidak menutup atau melapisi kulit, dalam arti tinta 
itu hanya sekedar mewarnai saja. 

Dalil lainnya dari rukun mandi yang disepakati ini 
adalah hadits berikut: 


d * J^ : jlS 44 J -4 

£ 0 « 0 £ , ? ° ' „O'". t A' / 't 

IjJsJlj jj oj.)) 

? / ^ 

Ij SjIS jj! «jddlSl 


Dari Abi Hurairah ra berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Setiap tempat tumbuhnya bulu adalah 
janabah , maka cucilah setiap bulu dan 
bersihkanlah setiap kulit. (HR. Abu Dawud dan 
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Tirmiz, dan mereka mendhaifkannya) 


Jp f ..." L $1p llolp jp 

(aJp jjjLia) ... o y LCc 


Aisyah ra berkata: "... kemudian beliau membasuh 
seluruh tubuhnya dengan air ..." (HR Bukhari 
Muslim) 


h. Menyela-nyela Rambut 


Para ulama juga sepakat akan kesunnahan 
memasukan jari-jari tangan yang basah dengan air ke 
sela-sela rambut, sampai ia yakin bahwa kulit 
kepalanya telah menjadi basah. 


s-UJl JJ-tj r..." :cJl! 2utJlp ^p 

(4p £&) jyJ «j 


Aisyah ra berkata: "...Kemudian beliau mengambil 
air lalu memasukan jari-jari tangannya ke sela-sela 
rambutnya..." (HR. Bukhari Muslim) 


i. Awali Basuhan Dengan Siraman di Kepala 

Para ulama juga sepakat bahwa disunnahkan 
untuk menyiram kepala dengan 3 kali siraman 
sebelum membasahi semua anggota badan. 
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(J Ip Jr... :cJli i2^jlp JP 

(<u!p jl^>) ".. .oJLC*£- jAA ^^Ip 'Jjo lil col!l>- 


Aisyah ra berkata: "...Beliau menyirami kepalanya 
3 kali kemudian beliau membersihkan seluruh 
tubuhnya dengan air..." (HR Bukhari Muslim) 


j. Mendahulukan Anggota Badan yang 
Kanan 


Para ulama sepakat bahwa ketika membasuh 
tubuh dengan air, hendaknya memulai dari anggota 
tubuh yang kanan. 


:cJls iidlp ^p 

(aJp Jy&Ua) (j 


Aisyah ra berkata: "Nabi saw menyukai tayamun 
(mendahulukan yang kanan) ketika bersuci) 
menyisir rambut dan memakai sandal." (HR. 
Bukhari Muslim) 


aJp- ^ 2ul5l p ^p 

jA IpS ^JuC^pI 

J bis I Jis C 4iSsJ 

0 ^ 

^ 4^ip ^ h io -^ ^jp 


Dari Aisyah berkata, "Jika Nabi saw mandi janabat , 
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beliau minta diambilkan bejana sebesar bejana 
yang digunakan untuk memerah susu. Beliau lalu 
mengambil air dengan telapak tangannya dan 
mengguyurkannya dimulai dari sisi sebelah kanan 
lalu sebelah kiri. Kemudian menuangkan dengan 
keduanya pada bagian tengah kepala." (HR. 
Bukhari Muslim) 


k. Menggosok (Dalk) 

Ad-Dalk (^M\) adalah mengosokkan tangan ke atas 
tubuh setelah dibasahi dengan air dan sebelum 
sempat kering. Para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum melakukan dalk dalam mandi 
janabah: 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur ulama (Hanafi, Syafi'i, Hanbali), 
berpendapat bahwa dalk tidak wajib dilakukan 
dalam mandi janabah, namun sekedar sunnah. Dalil 
mereka adalah hadits berikut: 


lila : aA p ^]\ Jy 

s- £ ^ o o 

! Jlij .ijta y aJAaIj 





Rasulullah saw bersabda kepada Abu Dzar ra: Jika 
engkau mendapati air , maka sentuhkanlah ke atas 
kulitmu. (HR. Abu Dawud dan Tirmizi) 


Mazhab Kedua: Wajib 
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Mazhab Maliki berpendapat bahwa dalk wajib 
dilakukan dalam mandi janabah. Sebab, menurut 
mereka, sekedar mengguyurkan air ke atas anggota 
tubuh, tidak bisa dikatakan membasuh seperti yang 
dimaksud di dalam al-Quran. 

I. Membasuh Tiga Kali 

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan 
menyiram kepala tiga kali siraman. Sedangkan untuk 
anggota tubuh yang lainnya, menurut jumhur ulama 
juga hukumnya adalah sunnah, diqiyaskan kepada 
kepala. Kecuali menurut riwayat dari Malik yang 
diikuti oleh ad-Dirdir yang berpendapat bahwa 
sunnahnya hanya pada kepala. Sedangkan untuk 
selain kepala, jika disiram sebanyak tiga kali 
hukumnya adalah makruh. 




Aisyoh ra berkata: "...Beliau menyirami kepalanya 
3 kali..." (HR Bukhari Muslim) 

m. Muwalah 

Al-Muwalah secara bahasa artinya sesuatu 

yang terus berkelanjutan. Maksudnya adalah tidak 
adanya jeda yang lama ketika berpindah dari 
membasuh satu anggota tubuh ke anggota tubuh 
yang lainnya. Ukurannya adalah selama belum 
sampai mengering air tersebut di atas tubuh. 


Namun para ulama berbeda pendapat dalam 
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menghukum muwalah dalam mandi janabah: 12 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur (Hanafi, Syafi'i, Hanbali), berpendapat 
bahwa hukumnya adalah sunnah. 


Mazhab Kedua: Wajib 


Mazhab Maliki, berpendapat bahwa hukumnya 
adalah wajib. Di mana, diriwayatkan dari Imam Maliki 
dalam al-Mudawwanah bahwa, jika muwalah 
tersebut ditinggalkan secara sengaja, maka mandi 
janabahnya batal. Sedangkan jika ditinggalkan karena 
lupa, maka tidaklah batal. 13 

n. Tertutup 

Para ulama sepakat bahwa, jika seseorang mandi, 
maka wajib menutupi auratnya dari pandangan 
manusia. 


Namun, dalam ritual mandi janabah, bukan hanya 
aurat saja yang ditutup, tetapi disunnahkan pula 
untuk mandi di tempat tertutup yang dapat 
menghindari pandangan manusia, meskipun pada 
anggota tubuh yang bukan aurat. 


... £g!aJ yZj» cJli 

oijj) 


12 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 88. 

13 Imam Malik bin Anas, al-Mudawwanah, (t.t: Dar al-Kutub 
al-'llmiyyah, 1414/1994), cet. 1, hlm. 2/15-16. 
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Maimunah ra berkata: ",Aku memberi air untuk 
mandi kepada Nabi saw. Lalu aku tutupi Beliau 
dengan kain..." (HR. Bukhari) 


Ajlil A&\ j yNj j! jbu ip\ySL^> ^ 

J 9 './s » jljjJL) A<wLp 

Al Jds jll f tdp Jjtj &! Ju^l CjuJl 

jwJlj jOU-* LS^~ l)^3 

P £ \ 0 X x f< P X ^ 

I 3 yj *-L^“ 1 o y . y^****» L3 >^S»A^“ I I 1 3 


Dari Shafwan bin Ya'la dari ayahnya: bahwa 
Rasulullah saw melihat seorang laki-laki mandi di 
tanah lapang tanpa memakai sarung. Kemudian 
beliau naik mimbar , lalu memuji Allah dan 
bersabda: "Sesungguhnya Allah 'azza wajalla 
Maha Pemalu dan Tertutup, Dia menyukai sifat 
malu dan tertutup. Apabila salah seorang di antara 
kalian mandi, maka hendaknya ia menutupi 
dirinya." (HR. AhmadAbu Dawud, dan Nasa'i) 


Di samping itu, mayoritas ulama juga berpendapat 
bahwa mandi dalam kondisi telanjang di tempat 
tertutup, tidaklah mengapa. Dalam hal ini, setidaknya 
hanya Ibnu Abi Laila yang mengharamkan hal 
tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh al-Qadhi 
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'lyadh dan Imam an-Nawawi. 14 

o. Doa 


Para ulama sepakat bahwa disunnahkan pula 
setelah selesai dari mandi janabah untuk membaca 
doa sebagaimana doa setelah wudhu. Meskipun doa 
itu secara zhahir hadits, untuk wudhu, para ulama 
juga menjelaskan bahwa disunnahkan pula setelah 
mandi janabah berdasarkan dalil qiyas - pembahasan 
detail tentang persoalan doa setelah bersuci, akan 
dibahas pada bab wudhu 


Teks doa tersebut sebagaimana berikut: 


51 y oj^-3 4jji aJi y 51 JL^i.1 

jjya ^jJijL>-! idSjJujj 0JJlC- 


Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang 
Esa tiada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad itu hamba-Nya dan utusan- 
Nya. Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang- 
orang yang bertaubat dan jadikanlah aku pula 
termasuk orang-orang yang selalu mensucikan 
diri. 


14 Muhammad Sa’iy, Mausu’ah Masail al-Jumhur fi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 87. 
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f & pH* U : &\ JU :Jli j* 

a }\ cM *A^**h) ; ^ cU^j4j 



^ U-^-f) .^Li 




^k\ £$i) ^'jj 


Dori Umar ra berkata: Rasulullah saw bersabda: 
"Tiada seorang pun di antara kamu yang berwudlu 
dengan sempurna kemudian berdo'a: ASYHADU 
ALLAA ILAAHA ILLALLAH ... " kecuali telah 

dibukakan baginya pintu syurga yang delapan , ia 
dapat masuk melalui pintu manapun yang ia 
kehendaki." (HR. Muslim dan Tirmidzi). 


Tirmizi menambahkan dalam riwayatnya: 
"ALLAHUMMAJ ALNII MINAT TAWWABIIN WAJ 
ALNII MINAL MUTATHAHHIRIIN." 


p. Shalat Sunnah 2 Raka’at 

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan pula bagi 
yang telah selesai mandi janabah untuk mengerjakan 
2 rakaat shalat sunnah, meskipun dalil yang 
mendasarinya secara zhahir adalah untuk ibadah 
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wudhu. 



Dari 'Uqbah bin Amir al-Juhani, bahwa Rasulullah 
saw bersabda: Tidaklah seseorang yang berwudhu 
dan mengerjakan wudhunya dengan baik dan 
mengerjakan shalat 2 rakaat dengan ikhlas dan 
tenang karena Allah, kecuali dia akan 
mendapatkan surga. (HR Muslim dan Abu Dawud). 


□ 
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Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 
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6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
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A. Pengertian 

Secara bahasa suara adalah bunyi. Menurut 
istilah suara adalah apa-apa yang keluar dari mulut 
berupa bunyi yang membentuk suatu perkataan. 

Islam sangat memuliakan wanita, sehingga ada 
beberapa syariat yang hanya dikhususkan bagi 
seorang wanita. Seperti halnya dalam masalah 
haid h, nifas, istihadhoh, aurat dan lain sebagainya. 

Aurat wanita pada dasarnya adalah seluruh 
bagian tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan 
menurut jumhur ulama. Walaupun dalam Mazhab 
Al-Hanafiyah berpendapat bahwa telapak kaki 
bukanlah aurat. Dalam hal ini jelas sekali bahwa 
ulama tidak menyebutkan suara wanita sebagai 
aurat. 

B. Hukum 

Jumhur ulama sepakat bahwa suara wanita itu 
bukan aurat. Sehingga laki-laki asing yang bukan 
mahramnya boleh mendengar suara seorang 
wanita dewasa. Sehingga mendengar wanita 
berbicara atau bersuara, tidaklah termasuk hal 
yang terlarang dalam Islam. 

Syaikh Dr. Wahbah Zuhaili Hafizha hul la h 
berpendapat bahwa suara wanita menurut jumhur 
ulama bukanlah aurat, karena para sahabat Nabi 
mendengarkan suara para istri Nabi SAW untuk 
mempelajari hukum-hukum agama, tetapi 
diharamkan mendengarkan suara wanita yang 
disuarakan dengan melagukan dan 
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mengeraskannya, walaupun dalam membaca Al 
Quran, dengan sebab khawatir timbul fitnah. 1 

Dalam Hasyihah Qolyusii dikatakan : "Ada pun 
suara wanita, jika si pendengarnya berlezat-lezat 
dengannya atau menikmatinya, atau khawatir 
terjadi fitnah pada dirinya, maka diharamkan 
mendengarkannya, jika tidak khawatir dengan 
fitnah maka tidak diharamkan. Para sahabat 
radhiyallahu'anhum mendengarkan suara wanita 
ketika berbincang dengan mereka (dan itu tidak 
mengapa). 2 

C. Dalil-dalil 

Di antara dalil bahwa suara wanita bukan aurat 
adalah bahwa para istri Nabi berbicara langsung 
dengan para shahabat, tanpa menggunakan 
perantara mahram atau juga tidak dengan tulisan. 

Ketika ibunda mukminin Aisyah radhiyallahu 
'anha meriwayatkan hadist dari Rasulullah SAW, 
beliau tidak menuliskannya di dalam sebuah 
makalah atau buku, melainkan beliau berbicara 
langsung kepada para shahabat Rasulullah SAW. 

Padahal beliau termasuk perawi hadits yang 
sangat produktif, sehingga bisa kita bayangkan 
bahwa sosok beliau adalah seorang guru atau 
dosen agama wanita yang banyak berceramah 
atau memberi kuliah di depan para shahabat 
lainnya. Bahkan hampir semua hadits tentang fiqih 


1 Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Fiqhul Islam Wa Adillatuhu" jilid 1 hal. 755 

2 Hasyihah Qolyusii jilid 3 hal. 208 
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wanita, didapat oleh para shahabat dari kuliah- 
kuliah yang disampaikan oleh Aisyah ra. 

Semua ini menunjukkan bahwa tidak ada 
larangan dalam syariah untuk mendengar suara 
wanita. Sebab kalau suara wanita dikatakan 
sebagai aurat, seharusnya kita tidak akan pernah 
menemukan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah 
dan ummahatul mukminin lainnnya. 

Namun kenyataannya, hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh istri-istri nabi SAW sangat 
banyak menghiasi kitab-kitab hadits. 

Demikian juga kita ketahui bahwa Rasulullah 
SAW berbicara langsung juga dengan para wanita 
shahabiyah, juga tidak menggunakan perantaraan 
atau pun tulisan. Bahkan ketika Rasulullah SAW 
berbai'at, beliau berbicara dengan para wanita 
secara langsung. Tidak lewat surat atau tulisan 
sebagaimana yang sering kita lihat di zaman 
sekarang ini. 

Dan tentunya kita ingat bahwa Rasulullah SAW 
punya satu hari khusus untuk mengajarkan para 
wanita ilmu-ilmu agama. Dan pengajaran ini 
diberikan langsung oleh Rasulullah SAW tanpa 
perantaraan para istrinya. Beliau berbicara dan 
berdialog secara langsung dengan para wanita. 

Lebih jauh lagi, kita pun mendapatkan riwayat 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW dan 
beberapa shahahat diriwayatkan pernah 
mendengar nyanyian yang dinyanyikan para 
wanita anshar. Dan beliau tidak melarang mereka 
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dari bernyanyi. Lepas dari perbedaan para ulama 
dalam menetapkan hukum nyanyian. 

Maka dengan demikian, tidak ada alasan untuk 
melarang wanita bersuara di depan orang laki-laki, 
karena suara mereka bukan termasuk aurat. Dan 
hal ini sudah sampai kepada suara mayoritas dari 
nyaris hampir semua ulama. Boleh dikatakan 
bahwa jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa 
suara seorang wanita pada dasarnya bukan aurat. 

1. Al-Qur’an 

Allah Subhanahuwata'ala menceritakan wanita 
yang mengadu kepada Nabi Shallalahu Alaihi 
Wasallam tentang dzihar yang dilakukan suami 
wanita tersebut. Firman-Nya adalah sebagai 
berikut: 


£o-A>. 


% j' 



"Allah telah mendengar ucapan perempuan yang 
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan 
antara kamu berdua . (QS. Al M uj ada la h : 1) 

Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir Ath-Thabar 
dalam kitabnya JamT' al-Bayn 'a n Ta'wil Ay al- 
Qur'an vol 22, halaman 447. Ayat ini turun 
berkenaan dengan masalah yang dihadapi Khaulah 
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binti Tsa'labah yang ditinggal suaminya, Aus ibn 
Samit. 

Diriwayatkan oleh Siti Aisyah, pada suatu ketika 
datanglah Khaulah binti Tsa'labah yang mengadu 
dan mendebat kepada Rasulullah tentang sikap 
suaminya, Aus ibn Samit, yang tiba-tiba 
meninggalkannya. Khaulah menyampaikan bahwa 
selama menjadi istri, ia selalu melayani Aus dengan 
penuh kasih. Tetapi, saat usia mulai beranjak tua 
dan ia tak dapat melahirkan, Aus justru 
menziharnya. Khaulah pun mempertanyakan 
kepantasan zihar yang dilakukan suaminya 
tersebut kepada Rasul. 

Dan tentu saja pengaduan Khaulah tersebut 
kepada Nabi mengunakan kata-kata, bukan 
dengan bahasa isyarat. Dan mustahil Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam akan mau mendengar 
suara wanita tersebut bila hal tersebut adalah 
aurat. 

Dalam al Qur'an terdapat kisah tentang 
dialog Nabi Musa Alaihissalam dengan dua wanita 
kakak beradik, yakni putri nabi Syu'aib, Firman-Nya 


1j y\j (\bjs\ ^ lo Oyl/ 0 ^ 



"Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad- 
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yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang 
yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia 
men- jumpai di belakang orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu 
(dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan 
(ternak kami), sebelum pengembala- 
pengembala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang bapak kami adalah orang tua yang telah 
lanjut umurnya ." (QS. Al Qashash : 23) 


Dan disambung diayat selanjutnya : 

CL>^K- 'j 3^ ^ CL Aj l Z u U y>\ 


"\Kemudian datanglah kepada Musa salah 
seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan, Ia berkata: "Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar Ia memberikan balasan 
terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami". Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya 
cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: 
"Janganlah kamu takut, kamu telah selamat dari 
orang-orang yang zalim itu." (QS: Al-Qashash: 
25) 
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Demikianlah, masih banyak dalil dalam Al- 
Qur'an yang menunjukkan bahwa suara wanita 
bukanlah aurat. Baik dalil-dalil tersebut bersifat 
umum yang mewajibkan, menyunnahkan, atau 
memubahkan berbagai aktivitas, yang berarti 
mencakup pula bolehnya wanita melakukan 
aktivitas-aktivitas itu. 

2. Sunnah 

Shahabiyah (sahabat wanita) mereka berbicara 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

Banyak hadits yang menceritakan bahwa para 
Shahabiyah dahulu juga bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 
Diantaranya adalah apa yang disebutkan dalam 
sebuah hadits berikut ini : 


cCSj'U 5- -kdi- °^s> ^ CjJJj Jp\ £)\ 

iUli \yjas\ oLol c 

m 


Dari Ibnu Abbas h, bahwa ada seorang wanita 
dari Juhainah datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam , lalu berkata : 
"Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk 
pergi haji j tetapi dia meninggal sebelum 
berangkat haji j apakah saya bisa berhaji atas 
nama ibu saya?" Beliau bersabda: "Ya, berhajilah 
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untuknya, apa pendapatmu jika ibumu punya 
hutang? Bayarlah hutang kepada Allah, sebab 
hutang kepada Allah lebih layak untuk 
ditunaikan." (HR. Bukharl no : 1852) 


Para Shahabat mendatangi ummul mukminin 
untuk bertanya hukum agama. Dan para sahabat 
sendiri juga pernah pergi kepada ummahatul 
mukminin (para isteri Rasulullah) untuk meminta 
fatwa dan mereka pun memberikan fatwa dan 
berbicara dengan orang-orang yang datang. 

Al Ahnaf ibn Qais berkata : "Aku telah 
mendengar hadits dari mulut Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ali. Dan aku tidak pernah mendengar 
hadits sebagaimana aku mendengarnya dari mulut 
'Aisyah." (HR. Al Hakim) 

Musa bin Thalhah ra. berkata : 


IJlS-I Ojtj Lo 


"Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 
lebih fasih bicaranya daripada Aisyah." (HR. 
Tirmidzi) 

C. Pendapat Para Ulama 

Jumhur ulama memang telah sepakat bahwa 
suara wanita itu sendiri bukan termasuk aurat. 
Sehingga seorang laki-laki atau siapun boleh-boleh 
saja mendengar suara wanita atau berbicara 
dengan wanita. 
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Namun tentu saja bila dalam bersuara itu para 
wanita melakukan rayuan, atau mendesah- 
desahkan suaranya, apalagi bergoyang pinggul 
yang akan melahirkan birahi para lelaki, sampailah 
kepada keharamannya. Sebab itu sudah 
merupakan bagian dari fitnah wanita. Jadi yang 
mengharamkan suara wanita, karena di balik itu 
ada fitnah dan madharat yang hendak dijauhi. 

Para ulama berselisih tentang kapan dan di 
mana saja suara wanita ini akan menjadi aurat. 
Marilah sejenak kita simak pendapat para ulama 
dari setiap maazhab. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Ibnu Najim (w. 970 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Bahru Ar-Raiq 
Syarah Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai 
berikut: 


X- lllli- JJl Cj^oJI | (jl I 

Sil lili i 

[jl t^\ 


bahwasanya suara wanita menjadi aurat ketika 
(dinikmati oleh laki-laki), dan tidak termasuk 
aurat ketika hanya sekedar mengucapkan 
perkataan biasa. 
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2. Mazhab Al-Malikiyah 

Al-Qarafi (w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikiyah di dalam kitab Adz-Dzakhirah 
menuliskan sebagai berikut: 


jll (tLapls £(j4<j (j ^$Ju>4 Cj b 161 JlS 

.ojji- l^j^L ^j-- 0 pLALU 


Jika salah seorang dari kalian ingin 
mengingatkan imam dalam shalat maka tasbih 
untuk laki-laki dan tepukan untuk perempuan, 
dan dilarang bagi perempuan mengingatkan 
dengan suaranya karena suara perempuan 
adalah aurat. 


Al-Hathab Ar-Ru'aini (w. 954 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah di dalam kitabnya Mawahibul 
Jalil menuliskan sebagai berikut: 


d~olsl olJ( 


q>- I (jls Us>Uj> 3 oJtys (jl SjJjoJI (jl 

Uolj iJ-43^ (3^ (3 ALL AL LjS- 

^ 3JJ5 UA ^^Lollb ^0^03 AAloJjcJl I5j 

t Ac- Loj?cJJ 4^oJLoJ I 6)6) I j 3 ^^ ^3 I J I 3->- 


Jika seorang perempuan shalat sendirian, maka 
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iqomoh boleh baginya, malah dianjurkan. Dan 
bukan berhukum sunnah seperti yang terjadi 
dikalangan laki-laki. Sedangkan jika dalam shalat 
berjamaah, maka cukup dg igamah mereka (laki- 
laki), dan tidak boleh yang igamah dalam jamaah 
seorang wanita karena suaranya adalah aurat. 


Al-Kharasyi (w. 1011 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah di dalam kitab Syarhu 
Mukhtasor Kholil menuliskan sebagai berikut: 


3 oSAl AS" l^oUAJ! f-d 2 l i) Al. -A)^9 

£_9j SjJjo AjI jyi LySJI A^cAAij 

0 

OlJS 3^ A' A^-AHo SlJlJl 3^ I 

oojli-j (3 A|5 5jA>JI 3 Al 4 Auj>JI 

30 JLcljUl IA3 AilaJl IgJoo ^i*3o 30 AiiJJj Al 
j-Al) Sl^oJI 43^9 A-hA A 3 34 -*^A_l> Abs f-UuJI 

.^oic-l 41) Ij A>A ^jAcJaJl 


perkataannya: karena suaranya(perempuan) 
aurat) pendapat yang kuat dalam madzhab kami 
seperti yang disampaikan oleh An Nasir Al 
laqqani dalam fatwa mereka, juga apa yang 
disampaikan oleh syaikh kami, bahwa suara 
seorang perempuan bukanlah aurat. 
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3. Mazhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut 


4^ Sjji- SIJ-SJl Oj-yS cJLil ^yblfljl \3j 

5jjp_) 4j| (^2>Sll) 


Qadhi Husain berkata apakah suara wanita 
termasuk aurat? ada dua pendapat dan yang benar 
menurut pendapat kami bahwasanya itu bukan 
aurat. 

Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut: 

oj^iu SjJJoJl Cj^-yb (jj 


Suara wanita bukan aurat. 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu 
ulama mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al- 
Minhaj Al-Qawim menuliskan sebagai berikut: 


yj l^lLc L9 iSjS >-1 5Lpol LSI 

oJILdol dSiiaj jij 4 J (oJIjzuI <4_)l5_o_5 
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Sedangkan wanita yang suaranya mengundang 
syahwat , maka ketika ia berjalan sendiri haram 
baginya mengucapkan juga menjawab salam 
laki-laki kepada laki-laki asing. Adapun bagi laki- 
laki asing tersebut; makruh baginya 
mengucapkan juga menjawab salamnya. 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 

lo jIjJLoj ^1 <4^1^11)1) 5 d 3 ) 1 (Jls !4 JL^oo 

4I . (_J Ls 4j I j Lcj jjj 6) bp3U 3 ( 

l^J OjS> UjIj -L) ^ 5l^_oJl (jl 

14 ^olsl jlil I4J 'd Ib-gJj cI^j 4 JUidl A9U00 O^-yaJI 
C) 3 3 ^ 4j_UjJI ^ I4J I J 

Dan janganlah seorang wanita meninggikan 
suara ketika talbiyah. kecuali dengan kadar apa 
yang bisa didengar oleh teman disampingnya. 
seperti yang diriwayatkan Sulaiman bin Yasardia 
berkata: sunah bagi mereka adalah janganlah 
seorang wanita, meninggikan suaranya dengan 
ihlal. Dan makruh baginya dikarenakan takutnya 
terjadi fitnah, dan oleh karena itu hal ini juga 
tidak disunahkan bagi seorang wanita dalam 
adzan dan igamah. dan disunatkah baginya 
tasbih dan tepuk tangan hanya sebagai 
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pengingat dalam sholat. 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaf fi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


:Jlii .(Jjic- (jjl ojbJ-1 Aji 

^c-Uj U pUtJiJI ^boSLwj^.1 t_-Jb>-5ll 

. 5 jj-C (jSi .4jJI 


menurutnya suara wanita itu aurat, pendapat ini 
juga dipilih oleh ibnu agil , ia berkata: wajib bagi 
seorang wanita untuk menjauh dari orang lain 
agar suaranya tidak di dengar kecuali ada 
kebutuhan yang sangat mendesak , karena suara 
wanita itu aurat. 

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

^ ^ 'j _>- ol^l (j-oUJI ijIS" 

(jj 4 _Llaj ^ l$_ 9 j <lLU 5 


Dahulu para shahabat juga mendengarkan suara 
dari ummahat al-mukminin, dan hal itu tidaklah 
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masalah. Banyak diriwayatkan hadits dari 
mereka padahal mereka masih berusia sekitar 20 
tahunan atau lebih dikit. 

Wallahu'alam. 
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Pendahuluan 


Dalam fikih Islam ada istilah rukhsah yang sering 
diartikan dengan keringanan, keluasan, atau 
kelonggaran. Adanya rukhsah ini, setiap mukallaf 1 
bisa mendapatkan keringanan dalam hal pelaksanaan 
apa yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Tentu saja 
rukhsah ini tidak begitu saja bisa diberikan atau bisa 
diambil kecuali jika telah masuk dalam keadaan atau 
kondisi-kondisi tertentu. Ilmu ushul fikih 
menyebutkan rukhsah bisa membolehkan atau 
memberikan pengecualian dari prinsip umum sebuah 
hukum asal karena adanya kesulitan (al-masyaqqah) 
seperti bolehnya berbuka puasa bagi yang sakit atau 
keterpaksaan (ad-dharurat). 

Namun, yang perlu di garis bawahi di sini adalah 
bahwa rukhsah tidak disyariatkan terhadap sesuatu 
yang sudah ada kepastian hukum sebelumnya yang 
dalam ilmu ushul fikih disebut 'azimah (melakukan 
suatu perbuatan seperti apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah SWT). Misalnya, berpuasa pada bulan 
Ramadan wajib bagi mukallaf (azimah), tetapi jika 
sulit baginya boleh berbuka dan bisa dibayar pada 
hari lain jika mukallaf tersebut sedang dalam 
perjalanan atau sakit. Inilah yang disebut dengan 
rukhsah. 

Jadi, rukhsah bukan berarti meminta kepada Allah 

1 Mukallaf adalah orang yang baligh dan berakal yang telah 
mendapatkan pembebanan untuk melaksanakan hukum 
syariat islam (lihat kitab : ta'rifut taklif wa ba'dhu syurutihi, 
Sajjad Ahmad bin Muhammad Afdhal) 
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SWT agar tidak dibebankan suatu hukum atasnya 
atau berlari dari adanya sebuah pembebanan hukum, 
karena semua apa yang telah diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad Saw hakikatnya sudah merupakan 
ketentuan umum yang harus dilaksanakan oleh setiap 
mukallaf. 

Untuk lebih detail bagaimana sesungguhnya 
konsep rukhsah dalam islam dan bagaimana bersikap 
dengannya serta aturan penerapannya akan 
dijelaskan dalam halaman berikutnya 

Pembahasan 

A. Definisi Rukhsah 
1. Bahasa 

Kata rukhsah jika di dhommahkan kha 'nya 

berarti sesuatu yang lembut, halus 2 . Jika disukunkan 
kha' nya memiliki arti murah, mudah dan ringan. Kata 
ini berasal dari kata kerja bentuk lampau (fi'il 
madhi) yaitu ra kha sa (o^J) yang bermakna telah 
menurunkan atau telah mengurangkan. Seseorang 
yang mendapat keringanan disebut sebagai 
"raakhis" (o^'j), Jika huruf kha' dibaca fathah 
(menjadi Rukhashah ) maka ia adalah bentuk 
ungkapan tentang seseorang yang mengambil, atau 
menjalankan rukhshah, seperti yang disebutkan oleh 
Amidi 3 , namun kata ini jika digabungkan dengan kata 


2 Ibn Mandzur, lisaanul 'Arab, (Beirut: Daar Ihya At-turats al- 
'Arabi), jilid 5, hlm 178 

3 Al-Amidi, Al-lhkam Fi Ushuli Al-Ahkam (Riyadh: Daar Ash- 
Shami'I, 1424H), jilid 1, hlm 175 
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lain memiliki makna yang sama, misalnya ungkapan 
"Rakhusha as-Si'ru" maka berarti harga yang ringan, 
murah. 

Ibnu Mandzur menyatakan 4 : 

4j S- Ujo 4_*_9 4 J (jii ^oS>ll 

4J.C. su>~ "AjJj. jI ^ 4Jl)I 


"Rukhsah bermakna juga furshah dan rufshah 
ketiganya memiliki satu makna. Kata "rakhasa lahu 
fi amri" bermakna memberikan keringanan setelah 
sebelumnya dilarang. Kata rukhsah bermakna Allah 
telah memberikan keringanan bagi hamba pada 
suatu perkara". 

2. Istilah 

Para ulama memberikan definisi rukhsah dengan 
berbagai definisi, diantaranya: 

1. Imam Al-Ghazali mendefinisikan rukhsah 
sebagai "sesuatu yang dibolehkan kepada 
seorang mukallaf untuk melakukannya karena 
uzur atau ketidak mampuannya, padahal 
sesuatu itu diharamkan" 5 . 

2. Imam Syathibi berpendapat bahwa rukhshah 
adalah sesuatu yang disyariatkan karena udzur 


4 Ibn Mandzur, lisaanul 'Arab, (Beirut: Daar Ihya At-turats al- 
'Arabi), jilid 5, hlm 178 

5 Al-Ghazali, Al-Mustashfa , jilid 1, hlm 63 
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yang sulit, sebagai pengecualian dari hukum 
yang bersifat umum (perbuatan yang dilarang 
pada asalnya) dengan hanya mencukupkan 
pada saat dibutuhkannya. 

3. Imam Al-Baidhawi mendefinisikan rukhsah: 

jjjd (JjJjJl C-obJl 


"Hukum yang berlaku menyellsihi dalil syar'l yang 
ada dikarenakan adanya halangan (udzur)" 6 . 


Dalam kitab al-Mawahib as-Saniyah disebutkan 
definisi rukhsah sebagai berikut: 


I 


"Perubahan hukum dari hal yang sulit menjadi 
mudah karena adanya udzur beserta dilandasi 
sebab hukum asal" 7 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa hukum rukhsah adalah hukum yang 
disyariatkan pada tahap kedua, sebagai pengecualian 
dari hukum asal yang umum yaitu 'azimah. Bahwa 
hukum asal azimah masih tetap berlaku dan masih 
harus dilaksanakan bagi orang yang tidak memiliki 
udzur. Faktor udzurlah yang membolehkan 


6 Lihat kitab Nihayah As-Suul ma'a Syarh Al Badakhsyi, jilid 1, 
hal 93 

7 Lihat: al-Mawahib as-Saniyah Syarh Fawaid al-Bahiyah, 

halaman 240 
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pelaksanaan rukhshah. 

B. Udzur Dalam Rukhsah 

Yang dimaksud perkataan udzur dalam kaitan 
sebab bolehnya mengambil hukum rukhsah 
maksudnya adalah karena hal sebagaimana berikut: 

1. Ditemuinya masyaqqah (kesulitan) 

2. Adanya hajat (keperluan) 

3. Darurat 

Maka, yang dimaksud udzur di sini adalah sesuatu 
yang timbul bersamanya pensyari'atan hukum, 
seperti mengalami kesulitan, adanya hajat, atau 
dalam keadaan yang darurat. 

Oleh karenanya, tidak masuk dalam kategori udzur 
seperti haid bagi wanita, sebab pensyariatan tidak 
timbul bersamanya. Jadi, pengguguran shalat bagi 
wanita haid tidak disebut rukhsah, kenapa? karena 
keluarnya haid merupakan mani' (penghalang) dari 
pensyariatan wajibnya sholat tersebut. Dan sekali lagi 
tidak sholatnya bukan karena rukhsah. 

Rukhsah tidak terjadi kecuali karena adanya udzur 
yang syaqq (sulit), seperti kondisi berpuasa 
Ramadhan bagi seseorang yang sedang sakit. 

C. Sebab-Sebab Rukhsah 

Rukhsah atau keringanan tidaklah terjadi begitu 
saja, ia memiliki sebab-sebab adanya pelaksanaan 
rukhsah tersebut, diantaranya adalah: 

1. Bepergian 

Seseorang yang dalam keadaan safar (perjalanan) 
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diberikan keringanan untuk mengqasar 
(memendekkan shplat yangempatmenjadi dua 
rakaaat) dan menjamak (mengumpulkan) shalat, 
mengusap khuf dan tidak berpuasa selama masa 
safarnya. 

2. Sakit 

Ketika seseorang dalam keadaan sakit, maka 
dibolehkan baginya menjamak shalat, bertayamum 
dan shalat dengan duduk atau berbaring. 

3. Lupa 

Seseorang yang dalam keadaan lupa padahal ia 
sedang berpuasa maka ia tidak batal jika makan atau 
minum karena terlupa. Begitu juga orang yang 
terlupa belum menunaikan shalat tidak dihukum 
berdosa, walapun ia harus segera melaksanakannya 
ketika ia ingat belum melakukan shalat tersebut. 

4. Kebodohan 

Seseorang yang karena kejahilannya melakukan 
suatu perbuatan maka mendapatkan keringanan 
untuk perbuatannya tersebut. Misalnya seseorang 
yang tidak paham bahwa buang angin itu 
membatalkan shalat dan wudhunya, namun ia tetap 
melanjutkan shalatnya tersebut. Maka shalat dan 
wudhunya tersebut dimaafkan karena 
kebodohannya. 

5. Kesulitan 

Setiap hal yang menyulitkan dalam Islam maka hal 
tersebut dimaafkan, misalnya seseorang yang 
terkena penyakit selalu mengeluarkan air seni, 
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padahal wajib baginya untuk shalat dalam keadan 
suci, maka wajib baginya untuk tetap melaksanakan 
shalat walaupun keadaannya demikian. Hal ini 
berlaku juga bagi wanita yang mengalami darah 
istihadhah. 

6. Paksaan 

Seseorang yang melakukan sesuatu bukan karena 
kehendaknya sendiri maka ia tidaklah dapat dihukumi 
dengan perbuatannya tersebut, misalnya dia dipaksa 
untuk mengucapkan kalimat kufur, dipaksa untuk 
meminum khamr dan bentuk paksaan lainnya maka 
tidaklah ia dihukumi dengan perbuatan tersebut 
selama hatinya tidak condong dan suka dengan 
perbuatan tersebut. 

7. Kurang Akal 

Kekurangan akal yang ada pada anak kecil, orang 
gila atau seseorang yang mabuk dan lupa ingatan. 
Maka mereka dibebaskan dari tanggung jawab atas 
segala perbuatannya tersebut. Selain itu ia juga 
terbebas dari segala kewajiban seperti shalat, jihad, 
puasa, haji dan lain sebagainya. 

D. Hikmah Pensyari'atan Rukhsah 

Hikmah dari disyari'atkannya rukhsah ini adalah 
diantaranya: 

1. Bentuk Kasih Sayang Allah 

Bentuk bagian dari kemurahan dan kasih sayang 
Allah SWT pada hamba-hamba-Nya. Terutama ketika 
dalam kondisi tidak memungkinkan untuk 
melaksanakan 'ozimoh tersebut 
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2. Bukti Bahwa Islam Adalah Agama Yang Mudah 

Bukti bahwa Islam adalah agama yang mudah dan 
tidak memberatkan dalam pelaksanaan beban 
syari'at agama. Sebagaimana dalam firman-Nya: 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu" (QS.AI- 
Bagarah:185) 


L 0 LaJ 'j) I <j I aW I wbjj 


"Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, 
dan manusia dijadikan bersifat lemah". (QS.An- 
N Isa':280) 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu 
'anhu, Rasulullah Saw bersabda: 




"Sesungguhnya agama ini mudah dan tidak ada 
orang yang berlebih-lebihan dalam agama ini 
kecuali akan mengalahkannya (tidak mampu 
melakukannya)". (HR. Bukhari) 8 


E. Sighat Rukhsah Dalam Nash 

Shighat (lafadz) rukhsah pada umumnya adalah 


Lihat: kitab fathul Baari, jilid 1. Hlm 93 
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sebagai berikut 9 * : 

1. Lafadz Rukhshah dan Variannya 

Ada lafadz dalam nash yang diambil (musytaq) dari 
lafadz; rakhkhasha, arkhasha, dan rukhshah. Sebagai 
contoh dalam hadits disebutkan: 




"A/o/?/ Muhammad SAW melarang menjual kurma 
dengan kurma, (tetapi) memberikan kemurahan 
dalam 'ariyah (agad pinjaman) 11 . 


2. Nafyu Al-Junah 


Ada lafadz yang menunjukkan penafian dosa 
(nafyu al junah), dimana lafadz semacam ini 
ditemukan di dalam lebih dari 20 ayat Al-Qur'an 
seperti ayat berikut: 


ot b’A% k\ j pp bij 


"(Dan jika kamu mengadakan perjalanan) atau 
bepergian (di muka bumi, maka tak ada salahnya 
kamu) (apabila menggasar salat) dengan membuat 
yang empat rakaat menjadi dua (jika kamu 
khawatir akan diperangi)" (An-Nisa: 101) 


9 Wizarah Al-Awqaf Wa Syu'un al-lslamiyah, Al-Mausu'ah Al- 
Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah Al-Awqaf Wa 

Syu'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 22, hlm 153-155 
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3. Nafyu Al-ltsm 

Ada lafadz yang menunjukkan penghapusan dosa ( 
nafyu al itsm ) 



"Sesungguhnya Allah mengharamkan bangkai j 
darah, daging babi dan hewan yang 
dipersembahkan (disembelih) untuk selain Allah. 
Maka barang siapa dalam keadaan terdesak dan 
tidak dalam berbuat kejahatan dan teledor , maka 
tidak ada dosa baginya". (QS.AI-Bagarah: 173) 

4. Lafadz Pengecualian 

Adanya lafadz pengecualian ( istitsna') dari hukum- 
hukum yang berlaku umum. Contoh: 




"Barang siapa kafir setelahia beriman, kecuali 
orang yang terpaksa dan hatinya tetap dalam 
iman, tetapi ia menampakkan kekufuran, maka 
atas mereka murka Allah dan bagi mereka siksa 
yang pedih". (QS.An-Nahl: 106) 

F. Jenis Rukhsah Berdasarkah Hukum 

Berdasarkan Hukumnya terdapat dua pendapat 
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dari kalangan ulama sebagai berikut: 

1. Asy-Syafi'iyah 


Ulama Syafi'iyah dan para pengikutnya membagi 
rukhsah menjadi empat macam berdasarkan 
pandangan hukumnya, yaitu rukhsah ijab (wajib), 
rukhsah nadb (sunnah), rukhsah ibahah (mubah), dan 
rukhsah khilaf al-aula. 

a. Rukhsah Ijab 


Contoh rukhsah wajib adalah diperbolehkannya 
melakukan sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
terdesak. Seperti wajibnya memakan bangkai bagi 
orang yang dalam keadaan darurat atau terpaksa. 
Padahal Allah SWT telah mengharamkan memakan 
bangkai. Allah SWT berfirman: 


<i &\ pd Uj fl )lj j^Jlp 

£^J| pf I 

ppbjk- lyt 'jr frfz ^3^' 

pii 1 ^ 3 ^ 

1 > S 1 * ^.1 

j^jJP AAJI 


"Diharamkan bagimu (memakan) bangkaidarah , 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah , yo/ig tercekik , yang terpukul , 
yang jatuh , yang ditanduk , dan diterkam binatang 
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buas , kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang- 
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang" ( QS. Al- 
Maidah: 3) 

Dalam ayat di atas Allah SWT telah sangat tegas 
dan jelas menerangkan hukumnya haram memakan 
bangkai, akan tetapi bagi orang yang terpaksa dalam 
keadaan sangat kelaparan dan tidak ada sesuatu di 
hadapannya selain bangkai, maka pada kondisi ini 
Allah SWT memberikan keringanan baginya untuk 
memakan bangkai sekedar untuk menjaga jiwa dan 
raganya dari kematian. Bahkan, memakan bangkai 
pada kondisi ini terbilang wajib. Hal ini ditetapkan 
dengan dalil firman Allah SWT yang artinya: "Dan 
janganlah kamu menjatuhkan diri kamu sendiri dalam 
kebinasaan" (Al-Baqarah: 195) 

Kewajiban memakai bangkai bagi orang yang 
terpaksa merupakan rukhsah. Ini merupakan hukum 
yang ditetapkan oleh dalil dengan menyelisihi dalil 
lainnya karena adanya udzur yang berupa 
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keterpaksaan. Maka, makan di sini hukumnya wajib 
demi menjaga jiwa (hifdz an-nafs) 10 . 

Mungkin ada yang mempertanyakan, bagaimana 
bisa memakan bangkai disebut rukhsah padahal 
dalam kondisi darurat diwajibkan? 

Ini bisa dijawab bahwa disebut rukhsah mengingat 
di dalamnya mengandung kelonggaran, di mana Allah 
SWT tidak membebani hamba-Nya untuk merusak 
jiwa dan dikarenakan sebab pengharamannya juga 
ada, yaitu kotor dan najisnya tempat. Ini dari satu 
segi. Dari segi lainnya, ia juga disebut dengan 'azimah 
dilihat dari wajibnya mendapat siksa lantaran 
meninggalkan makan * 11 . 

Oleh karenanya, dilihat dari gugurnya siksa 
lantaran mengerjakannya, maka dianggap sebagai 
rukhsah sedangkan dilihat dari wajibnya siksa 
lantaran tidak mengerjakannya, maka disebut 
azimah. 

Kesimpulannnya bahwa jiwa manusia itu terikat 
dengan dua hak, yaitu hak Allah dan hak mukallaf itu 
sendiri. Setiap pembebanan hukum terikat dengan 
dua hak, yaitu ditambah kepada hak Allah dianggap 
'azimah, jika ditambah pada hak mukallaf dianggap 
rukhsah 12 . 

b. Rukhsah Nadb 

Rukhsah sunnah yaitu rukhsah yang lebih baik atau 

10 Fakhruddin Ar-Razi, Al-mahshul fi 'ilmi Ushul Al-Fiqh, jilid 1, 
hlm 46 

11 Lihat: Abdul Hayy Abdul 'Al, Ushul Al-Fiqh Al-lslamy 

12 Nuzhah Al-Khathir AI-'Athir, jilid 1, hlm 174 
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dianjurkan untuk dilakukan. Misalnya, qashar shalat 
yang ruba'iyah (empat rakaat) dalam safar pada 
kondisi telah terpenuhi syarat-syaratnya. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ya'la bin 
Umayyah ia bertanya kepada Umar bin Khatab 
tentang firman Allah SWT: "Dan apabila kamu 
bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu mengasarshalat (mu), jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir 
itu musuh yang nyata bagimu". (Surat An-Nisa:101). 
Dan, sekarang kita sudah aman, (tidak perlu 
qashar).Umar bin Khatab berkata: 

4^ip i" d £ 43^3 i lj* i _ 

Ijlili C pisJlP 1-4 4&I ; Jlii . dlSS jS' jJLv-J 

4^5 

"Saya juga heran sebagaimana anda heran dan 
saya bertanya kepada Rasulullah masalah itu dan 
beliau bersabda,"Shadagah yang diberikan oleh Allah 
kepadamu dan terimalah shadagah-Nya". 

Hukum ini sebenarnya menyelisihi apa yang telah 
ditetapkan, yaitu wajibnya menyempurnakan sholat. 
Tapi, dalam hal ini mengqashar shalat yang ruba'iyah 
dalam safar termasuk rukhsah mandubah lantaran 
adanya udzur, yaitu safar, dan menolak masyaqqah 
atau meringankan masyaqqah 13 . 

c. Ibahah 


13 Nihayah As-Suul ma'a Syarkh Al-Badakhsyi, jilid 1, hlm 95 
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Seperti bolehnya akad salam, yang ditetapkan 
berdasarkan hadis Rasulullah Saw yang artinya: 
"siapa saja yang melakukan salam (pesanan) 
hendaklah dalam takaran dan timbangan yang jelas 
hingga tempo yang telah ditentukan". 

Akad salam merupakan jual beli sesuatu yang 
disebutkan sifat-sifatnya dalam tanggungan penjual, 
yaitu jual beli sesuatu yang tidak ada barangnya pada 
akad, sehingga termasuk dalam jual beli ma'dum. 
Secara asal jelas bahwa jual beli ma'dum ini dilarang 
karena sabda Rasulullah Saw: 


ba 'd 

"janganlah engkau menjual barang yang tidak ada 
di sisimu". 

Akan tetapi, demi mempermudah seseorang 
dalam bermuamalah, maka beliau memberi rukhsah 
dalam jual beli salam ini. Dengan demikian jual beli 
salam atau pesanan merupakan rukhsah yang 
sifatnya mubah. 

d. Khilaf Al-Aula 

Sebagian ulama mengungkapkan dengan istilah 
irtikab al-makruh yaitu rukhsah yang lebih baik tidak 
dilakukan. Seperti menjamak shalat dan berbuka 
puasa bagi musafiryangtidak mengalami masyaqqah. 
Dikatakan lebih baik ditinggalkan karena tidak adanya 
masyaqqah yang menjadikan musafir tersebut tidak 
bisa mengerjakan puasa. Artinya, tanpa mengambil 
rukhsah tersebut, musafir tersebut dapat 
melanjutkan puasanya. 
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2. Al-Hanafiyah 

Para ulama Mazhab Hanafi membagi rukhsah 
dalam dua bagian yaitu: 

a. Rukhsah Tarfiyyah 

Yaitu rukhsah yang ketentuan hukum azimahnya 
(asal) tetap berlaku, dan dalilnya juga berlaku. Namun 
demikian, diberikan rukhsah di dalamnya sebagai 
bentuk keringanan bagi mukallaf. 

Contohnya seseorang yang dipaksa untuk 
mengucapkan kalimat kufr. Maka, dalam kondisi ini 
orang tersebut diberi rukhsah untuk mengucapkan 
kata-kata tersebut dengan lisannya, akan tetapi 
hatinya harus tetap yakin dan beriman kepada Allah 
SWT. 

Namun menurut madzhab ini hukum haramnya 
kafir tetap berlaku, mengingat begitu pentingnya 
kewajiban beriman kepada Allah SWT. Maka, 
larangan mengucapkan kalimat yang menjadikan 
seseorang kafir itulah azimah (asal). Dengan demikian 
hukum azimah masih berlaku. Seandainya orang yang 
dalam keadaan terancam nyawanya tadi memilih 
bersabar dan menolak untuk mengucapkan kalimat 
kufr hingga terbunuh, maka kematiannya itu 
mendapat pahala, karena penetapan haramnya kafir 
itu bersifat abadi, yaitu berdasarkan dalil-dalil yang 
menetapkan wajibnya beriman kepada Allah SWT 14 . 

b. Rukhsah lsqath 

Adalah rukhsah yang menggugurkan hukum 


14 Lihat: Abdul Hayy Abdul 'Al, Ushul Al-Fiqh Al-lslomy 

muka | daftar isi 




Halaman 22 dari 31 


'azimah yaitu menjadikan hukum yang semula 
diharamkan menjadi dihalalkan karena rukhsah 
dalam keadaan tertentu. Misalnya, memakan bangkai 
dan meminum khamr yang pada dasarnya 
diharamkan menjadi dihalalkan saat keadaan atau 
kondisi tertentu. Alasannya, jika perbuatan ini tidak 
dilakukan, bisa membahayakan kesehatan atau 
bahkan nyawanya. 

Contoh lain misalnya gugurnya menyempurnakan 
shalat rubaiyyah dalam kondisi safar. Menurut 
kalangan ulama Hanafyah dan dalam hal ini menurut 
pandangan mereka tidak boleh mengamalkan 
'azimah, oleh karena itu seorang musafir tidak boleh 
menunaikan sholat empat rakaat. Berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw yang artinya "Orang yang 
menyempurnakan Sholat pada saat safar seperti 
orang yang menggashar shalat pada saat hadhar" 15 . 

Termasuk jenis rukhsah ini adalah sesuatu yang 
diwajibkan oleh Allah SWT atas kita semua berupa 
keharusan-keharusan yang memberatkan dan 
hukum-hukum yang menyulitkan, yaitu ketentuan- 
ketentuan yang tidak lagi diberlakukan untuk kita 
yang dahulunya merupakan ketentuan-ketentuan 
yang memberatkan yang diberlakukan pada umat 
sebelum kita. 

Allah SWT telah meringankan untuk kita dengan 
menghilangkan banyak sekali kewajiban-kewajiban 
taklif yang berlaku pada umat sebelumnya, seperti 


15 HR.Daraquthni dari Abu Hurairah. Lihat: As-Suyuthi, Al-Fath 
Al-Kabir, jilid 3, hlm 253 
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kewajiban merobek bagian baju yang terkena najis, 
bunuh diri sebagai bentuk taubat dari perbuatan 
maksiyat, orang yang berdosa di malam hari 
diharuskan menulis dosanya di pintu rumahnya pada 
pagi harinya, dan masih banyak lagi kewajiban- 
kewajiban yang memberatkan lainnya yang berlaku 
pada umat sebelum kita, akan tetapi Allah tidak 
mensyari'atkannya itu semua atas kita sebagai 
bentuk kasih sayang-Nya memberikan keringanan 
dan kemudahan untuk kita, sekaligus pemuliaan 
terhadap Nabi kita Muhammad Saw dan risalah yang 
dibawanya 16 . 

G. Jenis Rukhsah Berdasarkan Keringanan 

Keringanan, disebut juga sebagai takhfif. Sebuah 
istilah selain menyebut nama rukhsah itu sendiri, ia 
adalah bentuk kemudahan yang diberikan oleh Islam 
bagi setiap hambaNya yang berada pada keadaan dan 
kondisi-kondisi tertentu. 

Para ulama menyebutkan bahwa rukhsah terdiri 
dari beberapa jenis 17 : 

1. Menggugurkan [Takhfif isqath) 

Menggugurkan (takhfif isqath), seperti 
pengguguran kewajiban shalat jum'at kepada orang 
yang sakit kronik, gugurnya syarat menghadap kiblat 
dalam sholat khouf, gugurnya kewajiban qadha bagi 
mereka yang berbuka puasa di siang hari Ramadhan 


16 Lihat: Abdul Hayy Abdul 'Al, Ushul Al-Fiqh Al-lslamy 

17 Wizarah Al-Awqaf Wa Syu'un al-lslamiyah, Al-Mausu'ah Al- 
Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah Al-Awqaf Wa 
Syu'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 22, hlm 158-161 
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karena lupa 

2. Mengurangkan ( Takhfiftanqish) 

Mengurangkan (Takhfif tanqish), seperti qasar 
shalat empat rakaat menjadi dua ketika dalam 
keadaan safar, dibolehkan shalat sesuai dengan 
kemampuan bagi seseorang yang dalam keadaan 
sakit dengan duduk dan yang lainnya. 

3. Menggantikan (Takhfif ibdal) 

Menggantikan (takhfif ibdal), misalnya mengganti 
wudhu dengan air dengan tayamum menggunakan 
debu dikarenakan tidak adanya air yang digunakan 
untuk berwudhu. 

4. Mendahulukan (Takhfif taqdim) 

Mendahulukan (takhfif taqdim), seperti rukhsah 
jamak taqdim, menunaikan zakat sebelum haul 

5. Mengakhirkan (Takhfif takhir) 

Mengakhirkan (takhfif takhir). seperti rukhsah 
jamak takhir. 

6. Meringankan (Takhfif tarkhish) 

Meringankan (takhfif tarkhish), seperti dibolehkan 
minum arak jika tercekik sesuatu apabila tiada 
minuman lain di sekelilingnya. 

7. Mengubah (Takhfif taghyir) 

Mengubah (Takhfif taghyir ) misalnya perubahan 
bentuk perbuatan shalat menjadi lebih ringan ketika 
terjadi peperangan. 

H. Memilih Antara 'Azimah dan Rukhshah 
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Telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya 
alasan dibolehkannya rukhsah bahwa rukhsah 
diambil hanya sekadar untuk menghilangkan 
kesulitan dan menghendaki keringanan sampai 
menemukan kelapangan sesudahnya. Dalam hal ini 
seorang mukallaf boleh memilih apakah akan 
melakukan azimah (yang seharusnya) atau rukhsah 
(keringanannya). 

Para ulama dalam hal ini berbeda pendapat 
tentang tarajjuh (mengutamakan) mengambil 
rukhshah atau ' azimah. Tetapi sebenarnya 
perbedaan mereka pada masalah-masalah parsial 
yang berhubungan dengan rukhshah dan 'azimah 
saja, seperti mengqashar shalat dalam perjalanan, 
atau menjamak antara dua shalat, atau shalat Jum'at 
dan shalat led jika terjadi pada satu hari dan 
sebagainya. Perbedaan pendapat antara mereka 
dalam masalah-masalah di atas adalah dikarenakan 
perbedaan mereka dalam mencari asal masalah dan 
penyesuaiannya. Dalam hal ini, Syathibi menjelaskan 
masalah ini secara umum, membandingkan antara 
rukhshah dan 'azimah. Lalu menyebutkan beberapa 
dalil yang menguatkan pengambilan 'azimah, dan 
juga menyebutkan beberapa dalil yang menguatkan 
pengambilan rukhshah. 

1. Dalil Menguatkan 'Azimah 

a. 'Azimah adalah hukum asal yang tetap, yang 
disepakati dan pasti kebenarannya. Sedangkan 
Rukhshah walaupun pemberian hukumnya 
pasti, tetapi dia bersifat zhanni dalam 
penerapannya, karena rukhshah berdiri di atas 
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masyaqqah (kesulitan). Kemungkinan 
penerapan rukhshah dalam realitas dapat 
dikatakan tidak ada jika dinisbatkan kepada 
‘azimah, dengan begitu 'azimah lebih kuat 
daripada rukhshah. 

b. Mengambil rukhshah dapat dijadikan sebagai 
alasan untuk tidak melaksanakan ' azimah 
dalam ibadah. Sedangkan mengambil 'azimah 
itu membiasakan kuat dan sabar dalam 
beribadah, dan bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakannya 

c. Asal dari tasyri' adalah taklif (pembebanan) 
dan dalam taklif ada suatu beban dan kesulitan 
bagi seorang hamba. Merupakan hikmah Allah 
bahwa pembebanan tersebut disesuaikan 
dengan kemampuan manusia dan 
kebiasaannya. Jika muncul suatu kesulitan yang 
sangat pada sebagian orang, atau pada kondisi 
tertentu, 'azimah tidak keluar dari tujuan Allah 
semula, tidak juga mempengaruhi 
pelaksanaannya. Hukum asal tetap pada 
'azimah, tidak keluar darinya kecuali karena 
sebab yang sangat kuat. 

2. Dalil Menguatkan Rukhshah 

a. Bahwa asal hukum rukhshah walaupun bersifat 
parsial, tetapi jika dinisbatkan pada 'azimah ia tidak 
terpengaruh, karena ia dianggap sebagai suatu 
pengecualian dari 'azimah. 

b. Banyak terdapat dalil yang menjelaskan tentang 
diangkatnya kesulitan dari umat, seperti firman Allah 
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SWT yang artinya, "...Dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan..." (05. Al-Hajj:78) pada ayat lain Allah 
juga berfirman yang artinya, "...Allah menghendaki 
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu..." (QS. Al-Baqarah:185) 
Berdasarkan hal di atas, maka agama ini terdapat 
kemudahan dan tidak memberatkan. 

Dalam hal ini Jumhur ulama berpendapat bahwa 
hukum menggunakan ruskhshah itu tergantung 
kepada bentuk udzur yang menyebabkan adanya 
ruskhshah itu. Dengan demikian menggunakan 
hukum ruskhshah dapat menjadi wajib seperti 
memakan bangkai bagi yang tidak mendapatkan 
makanan yang halal, sedangkan ia khawatir 
seandainya tidak menggunakan ruskhshah akan 
mencelakakan dirinya. Hukum rukhshah ada pula 
yang sunnah seperti berbuka puasa Ramadhan bagi 
orang yang sakit atau dalam perjalanan. 

Sehingga mengenai kaitan mana yang lebih utama 
mengambil rukhsah atau menjalankan 'azimah tentu 
kembali kepada keadaan mukallaf yang 
bersangkutan. Karena hakikatnya rukhsah yang 
diberikan Allah SWT untuk hamba-hambaNya, yakni 
memberikan keringanan kepada mukallaf hanya pada 
saat-saat tertentu, la diperbolehkan melakukan yang 
diharamkan karena terpaksa, boleh meninggalkan 
yang diwajibkan karena ada udzur yang menyulitkan, 
dan boleh melakukan pengecualian sebagian akad 
dari prinsip-prinsip umum karena kebutuhan yang 
mendesak. 
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H. Hal Mencari-cari Rukhsah 

Apabila mengambil rukhsah lantaran adanya udzur 
syar'l tentulah tidak menjadi masalah. Namun, jika 
yang dimaksud mengambil rukhshah dalam agama 
adalah dengan cara mengambil dan mencomot yang 
termudah dengan menerapkan ilmu cocoklogi yaitu 
apa-apa yang mencocoki hawa nafsu dari fatwa-fatwa 
dan perkataan-perkataan para ulama, maka yang 
demikian tidak diperkenankan. Dan wajib bagi setiap 
mukallaf untuk berhati-hati dalam agamanya dan 
menjalankan syari'atnya. 

Maka janganlah seseorang mengikuti kecuali 
shahih dalilnya dari Al Qur'an dan As Sunnah. Dan jika 
seseorang tidak mengetahui suatu hukum dalam satu 
perkara maka fos_oluu ohlo dzikr hendaknya ia 
bertanya kepada ahli ilmu yang kredibel dalam fatwa 
dan ilmunya. Dan jangan bertanya kepada banyak 
ulama tentang satu masalah yang sama, lalu 
mengikuti mana yang paling mudah darinya dan yang 
mencocoki hawa nafsunya. Karena hal tersebut 
menunjukkan peremehan, perendahan, dan 
kelalaiannya dalam menjalankan syai'at agamanya. 


Wall a h u a'alam bis showab 
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Pendahuluan 


Bismilllah woshsholotu wassalamu 'ala 

rasulillah, wa ba'du. 

Surat Al-Fati ha h diebut sebagai Ummul Quran, 
yaitu induk dari Al-Quran. Posisinya di dalam 
mushaf berada pada urutan pertama, 
sebagaimana makna kata Al-Fati ha h yaitu 
pembuka. 

Dalam hal membaca surat Al-Fati ha h ketika 
shalat, kita menemukan setidaknya ada tiga 
masalah utama yang perlu dibahas. 

■ Pertama, adanya perbedaan pandangan dari 
mazhab Al-Hanafiyah yang menyebutkan 
bahwa surat Al-Fatihan bukan termasuk 
rukun shalat. 

■ Kedua, masalah hukum membaca surat Al- 
Fatihah bagi makmum. 

■ Ketiga, tentang membaca lafadz basmalah. 

Saya melihat tiga masalah ini cukup banyak 
diperdebatkan oleh para ulama di masa lalu. Dan 
ternyata di masa sekarang ini ternyata masih 
banyak kalangan awam yang meributkannya. 

Sebagian mengklaim bahwa penapatnya sendiri 
yang benar, sambil menunjuk temannya sebagai 
orang yang keliru dan salah jalan. 

Padahal kalau kita telurusui ke belakang di masa 
para ulama klasik, masalah yang juga klasik ini 
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ternyata masing-masing punya kekuatan dalil yang 
sama-sama kuat. Satu dengan yang lain tidak bisa 
saling mengangulir atau membatalkan. 

Walhasil, pada akhirnya memang harus 
bermuara kepada perbedaan pendapat yang baku 
dan resmi. Umat Islam tidak perlu cari keributan 
gara-gara masalah ini. Semua benar dan semua 
ada dalilnya. 

Tinggal masing-masing mengikuti saja apa yang 
telah dia pelajarinya dan dari apa yang telah 
diajarkan oleh guru dan mazhabnya masing- 
masing. Tanpa harus saling merasa benar sendiri 
lalu menyalahkan orang lain. 


Ahmad Sarwat, Lc.,MA 




Halaman 8 of 29 


A. Rukun Atau Bukan 


Membaca surat Al-Fatihah dimasukkan sebagai 
rukun shalat oleh kebanyakan ulama, seperti 
mazhab Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah. Sementara pendapat mazhab Al- 
Hanafiyah berbeda dengan mengatakan bahwa 
AlFatihah itu bukan rukun. 

1. Jumhur: Rukun 

Jumhur ulama seperti mazhab Al-Malikiyah, Asy- 
Syafi'iyah dan Al-Hana bila h sepakat menyebutkan 
bahwa membaca surat Al-Fatihah adalah rukun 
shalat, dimana shalat seseorang tidak sah tanpa 
membacanya. 

Dalil yang mereka kemukakan adalah hadits 
nabawi yang secara tegas menyebutkan tidak 
sahnya shalat tanpa membaca surat Al-Fatihah : 

Vju i H 


Dari U bada h bin Shamit r a berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Tidak sah shalat 
kecuali dengan membaca ummil-quran (surat 
AI-Fatihah)"(HR. Bukhari Muslim) 


S\j JJi Iji 



Siapa yang membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah) 
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maka telah sah shalatnya. Siapa yang 
mengambahi (dengan ayat Quran setelahnya), 
maka lebih utama. (HR. Muslim) 


P 




OTJaSi I 4 J Vyu o'fc? 



Orang yang shalat tidak membaca Ummul 
Quran, maka shalatnya terputus, shalatnya 
terputusshalatnya terputus tidak sempurna. 
(HR. Muslim) 


d\y*}\ \'}\ f allaJl jl O 

IjJiJ 0 1 aw! Lcj 




Bila kamu telah berdiri dan menghadap kiblat , 
mulailah takbiratul ihram kemudian bacalah 
Ummul Ouran diteruskan dengan ayat yang 
kamu inginkan. 1 


o& J,\ cJj- Mh* : j u (SJU- j! o? ^ & 

^ ^ // s 

ojJLiil ajT Jjlj -f 4*^5 <3 1/^-® 

AljliSl Aj*yij aJJ ;1 'jk& S-uliSl ^L5 ^ 


Dari Oais bin Abi Hazim, dia berkata, "Aku shalat 
di belakang Ibnu Abbas di Bashrah. Beliau 
membaca di rakaat pertama : alhamdulillah 
(surat Al-Fatihah) dan awal ayat surat Al- 


1 Al-lmam Al-Baihaqi, Al-Qira'ah Khalfal Imam, hal. 15 
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Baqarah. Kemudian beliau berdiri di rakaat 
kedua membaca alhamdulillah (surat Al- 
Fatihah) dan awal kedua kemudian beliau 
ruku'. 2 

2. Al-Hanafiyah : Bukan Rukun 

Namun mazhab Al-Hanafiyah agak sedikit 
berbeda. Mereka menyebutkan bahwa meski surat 
Al-Fati ha h ini tetap harus dibaca, namun 
kedudukan surat Al-Fati ha h bukan termasuk rukun 
di dalam shalat. Menurut mereka, kedudukannya 
sebatas pada wajib saja. 

Dasar pendapat Al-Hanafiyah ini merujuk 
kepada ayat Al-Quran tentang apa yang harus 
dibaca di dalam shalat: 



Maka bacalah apa yang mudah dari ayat Al- 
Quran. (QS.AI-Muzzammll: 20) 

3. Konsekuensi 

Dalam pandangan jumhur ulama surat Al- 
Fatihah menempati rukun shalat pada tiap 
rakaatnya, maka ada konsekuensinya, yaitu : 

a. Shalat Tidak Sah Bila Tidak Baca Al-Fatihah 

Surat Al-Fatihah wajib dibaca dalam shalat. Bila 
tidak dibaca sama sekali, maka shalatnya itu 
kekurangan rukun. Shalat yang kekurangan rukun, 
maka shalat itu menjadi tidak sah. 

Termasuk juga bila tidak lengkap dalam 


2 Al-lmam Al-Baihaqi, Al-Qira'ah Khalfal Imam, hal. 16 
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membacanya, maka shalatnya pun menjadi tidak 
sah juga. Sebagaimana kita tahu bahwa surat Al- 
Fatihah itu terdiri dari tujuh ayat. Maka ketujuh 
ayatnya harus dibaca semua. Bila ada satu ayat 
yang tidak dibaca, maka belum shalat yang 
dilakukan. 

b. Harus Dilafadzkan 

Yang dimaksud dengan membaca disini harus 
dilafadzkan dengan menggunakan mulut dan 
semua titik-titik artikulasinya. Bacaan shalat itu 
bukan sesuatu yang dibatin di dalam hati. 

Tinggal nanti kita bicara apakah membacanya 
mau dikeraskan (jahr) atau dilirihkan (sir). Namun 
mulutnya tetap harus berkomat-kamit, tidak diam 
saja dengan alasan membaca dalam hati. 

Orang yang shalat tapi tidak melafadzkan surat 
Al-Fati ha h, baik jahr atau sirr, maka shalatnya 
belum sah dan belum diterima di sisi Allah SWT. 

Bukan berarti disini Allah Tuhan yang tuli dan 
tidak mendengar kalau Al-Fatihah tidak 
dilafadzkan. Naudzubillah atas tuduhan yang keji 
seperti itu. 

Tetapi Allah SWT sebagai Penentu syariah, maka 
Dia telah membuat berbagai macam ketentuan 
yang telah disampaikan lewat risalah nabi-Nya. 
Dan salah satu ketentuannya bahwa shalat harus 
melafadzkan surat Al-Fatihah dengan mulut. 

c. Berbahasa Arab 

Surat Al-Fatihah harus dibaca teks arabnya dan 
bukan terjemahannya. Meski punya makna yang 



Halaman 12 of 29 


sama, namun karena shalat adalah ibadah ritual 
ghairu ma'qulil ma'na j&) dimana tidak 

bisa dicerna pakai akal. 

Dalam hal ini kita tidak lagi berbicara tentang 
mengerti isi kandungan surat atau tidak. Bicara 
mengenai isi kandungan surat bukan di dalam 
shalat, melainkan dalam kajian ilmu tafsir. 
Sementara shalat adalah ritual peribadatan, tidak 
melihat apakah seseorang paham dengan yang 
dibacanya atau tidak. Yang menjadi ukuran justru 
apakah seseorang membaca dan melafadzkannya 
atau tidak ketika sedang shalat. 

Walaupun barangkali lahjah dan dialeknya 
kurang benar ketika melafadzkan surat Al-Fati ha h 
dalam bahasa Arab, namun asalkan sudah 
membacanya, maka sudah sah shalatnya dan 
diterima. 

d. Dibaca Pada Tiap Rakaat 

Setiap shalat terdiri dari beberapa rakaat. Shalat 
Subuh dua rakaat, Shalat Maghrib tiga rakaat dan 
shalat Zhuhur, Ashar dan Isya empat rakaat. 

Maka kewajiban membaca surat Al-Fatihah ini 
berlaku pada tiap rakaatnya. Bila adarakaat yang 
tidak dibaca di dalamnya surat Al-Fatihah, maka 
shalat itu tidak sah. 
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B. Apakah Makmum Wajib Membaca Al-Fatihah? 


Ketentuan bahwa membaca surat Al-Fatihah 
adalah rukun shalat adalah pendapat jumhur 
ulama, khususnya bagi orang yang shalat sendirian 
(munfarid ) atau bagi imam yang memimpin shalat. 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum membaca surat Al-Fatihah bagi makmum 
yang shalat dibelakang imam, apakah tetap wajib 
membacanya, ataukah bacaan imam sudah cukup 
bagi makmum, sehingga tidak perlu lagi 
membacanya? 


1. Mazhab Al-Hanafiyah : Haram 

Sedangkan mazhab AI-FHanafiyah berpendapat 
bahwa makmum secara mutlak tidak perlu 
membaca surat Al-Fatihah, baik di dalam shalat 
jahriyah atau pun sirriyah. 


Mereka bahkan mereka sampai ke titik 
mengharamkan makmum untuk membaca Al- 
Fatihah di belakang imam. Dasar pelarangan ini 
adalah ayat Al-Quran yang turun berkenaan 
dengan kewajiban mendengarkan bacaan imam. 




Dan apabila dibacakan Ai-Quran, dengarkan lah 
dan diam lah. (QS. Al-A'raf: 204) 

Abu Bakar Al-Jashshash (w. 370 FH) dalam kitab 
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tafsirnya Ahkamul Quran menyebutkan bahwa 
sebab turunnya ayat ini dalam kasus makmum 
membaca Al-Fati ha h dan ayat Al-Quran di belakang 
imam. 


d ^ 4)1 oi J15 -Jt ^ ‘J- 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
SAW membaca Al-Quran dalam shalat, namun 
para shahabat (masing-masing) ikut membaca 
pula. Maka terjadi kerancuan. Lalu turunlah 
ayat Ini : Apabila sedang dibacakan Al-Quran, 
maka dengarkanlah dan perhatikanlah. 3 

Dalam mazhab ini, minimal yang bisa dianggap 
sebagai bacaan Al-Quran adalah sekadar 6 huruf 
dari sepenggal ayat. Seperti mengucapkan tsumma 
nazhar, dimana di dalam lafaz ayat itu ada huruf 
tsa, mim , mim, nun , d/?o'dan ra 1 . 

Namun ulama mazhab ini yaitu Abu Yusuf dan 
Muhammad mengatakan minimal harus membaca 
tiga ayat yang pendek, atau satu ayat yang 
panjangnya kira-kira sama dengan tiga ayat yang 
pendek. 4 

2. Mazhab As-Syafi'iyah : Wajib 


3 Abu Bakar Al-Jashshash, Ahkamul Quran, jilid 4 hal. 215 

4 Addur Al-Mukhtar jilid 1 hal. 415, Fathul Qadir jilid 1 hal. 
193-205322, Al-Badai' jilid 1 hal. 110, Tabyinul H a q a i q jilid 
1 hal. 104 
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Mazhab As-syafi'iyah mewajibkan makmum 
dalam shalat jamaah untuk membaca surat Al- 
Fatihah. Dasarnya karena kedudukan surat Al- 
Fatihah merupakan rukun dalam shalat. Siapa saja 
yang melakukan ibadah shalat, mau tidak mau dia 
wajib membacanya. 

a. Wajib Bagi Imam dan Makmum 

Kalau tidak membacanya, tidak perduli apakah 
dia shalat sendiri, atau sebagai imam atau pun juga 
sebagai makmum, maka shalatnya tidak sah dan 
tidak diterima Allah SWT. 

Dasarnya adalah serangkaian hadits-hadits 
shahih yang sudah disebutkan di atas tadi. Salah 
satunya hadits berikut ini: 

Vj6 j 'jA H 


Dari U bada h bin Shamit r a berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Tidak sah shalat 
kecuali dengan membaca ummil-quran (surat 
AI-Fatihah)"(HR. Bukhari Muslim) 


b. Bagaimana Dengan Perintah Untuk 
Mendengarkan Bacaan Quran Imam? 

Pertanyaannya kemudian adalah bagaimana 
dengan larangan dalam Al-Quran? Bukankah 
ayatnya memerintahkan bila seorang sedang 
dibacakan Al-Quran untuk mendengarkannya saja? 


fi ~ * \ 
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Dan apabila dibacakan A!-Quran, dengarkan lab 
dan diam la h. (QS. Al-A'raf: 204) 
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Disini ada dua dalil yang secara sekilas 
bertentangan : 

■ Dalil Pertama : kewajiban membaca surat Al- 
Fati ha h, dimana shalat menjadi tidak sah kalau 
tidak membacanya. 

■ Dalil Kedua : kewajiban mendengarkan bacaan 
surat Al-Fatihah yang dibaca imam. 

Dalam hal ini mazhab Asy-syafi'iyah nampaknya 
menggunakan tariqotul-jam'i ^>>), yaitu 

menggabungkan dua dalil yang sekilas 
bertentangan, sehingga keduanya bisa tetap 
diterima dan dicarikan titik-titik temu di antara 
keduanya. 

Thariqatul-jam'i yang diambil adalah ketika 
imam membaca surat Al-Fatihah, makmum harus 
mendengarkan dan memperhatikan bacaan imam, 
lalu mengucapkan lafadz 'amin' bersama-sama 
dengan imam. Begitu selesai mengucapkan, 
masing-masing makmum membaca sendiri-sendiri 
surat Al-Fatihah secara sirr (tidak terdengar). 

Dalam hal ini, imam yang mengerti thariqatul- 
jam'i yang diambil oleh mazhab Asy-Syafi'iyah ini 
akan memberikan jeda sejenak, sebelum memulai 
membaca ayat-ayat Al-Quran berikutnya. Dan jeda 
itu bisa digunakan untuk bernafas dan beristirahat 
sejenak. 

Lagi pula, sebab nuzul perintah untuk 
mendengarkan bacaan imam itu bukan karena 
makmum masing sibuk membaca Al-Quran. Tetapi 
karena memang sebelumnya syariat shalat masih 
membolehkan berbicara satu sama lain di dalam 
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shalat. Sebagaimana hadits berikut ini : 

j&i, il. jijji sSCaJi a jU&j 

jj J! 

lllij ojSCfJL 


Dari Zaid bin Al-Arqam radhiyallahuanhu 
berkata,"Dahulu kami bercakap-cakap pada 
saat shalat. Seseorang ngobrol dengan 
temannya di dalam shalat. Yang lain berbicara 
dengan yang disampingnya. Hingga turunlah 
firman Allah SWT "Berdirilah untuk Allah 
dengan khusyu". Maka kami diperintahkan 
untuk diam dan dilarang berbicara dalam 
shalat". (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 

c. Pengecualian Bagi Masbuk 

Namun dalam pandangan mazhab ini, kewajiban 
membaca surat Al-Fatihah gugur dalam kasus 
seorang makmum yang tertinggal dan mendapati 
imam sedang ruku 1 . Maka saat itu yang 
bersangkutan ikut ruku' bersama imam dan sudah 
terhitung mendapat satu rakaat. 5 

3. Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 

Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 
membedakan antara shalat jahriyah yang bacaan 
imamnya keras dengan shalat sirriyah yang bacaan 
imamnya lirih. 


5 An-Nawawi, Al-Mojmu' Syarah Ai-Muhadzdzab, jilid 3 hal. 
344 s/d 350 
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a. Shalat Jahriyah 

Dalam shalat jahriyah, dimana bacaan Al-Fati ha h 
imam dikeraskan, maka para makmum hanya 
mendengarkan saja dan tidak membaca apapun. 
Sebab bacaan imam sudah dianggap menjadi 
bacaan makmum. Dasarnya hadits berikut ini : 

4J 4J jir 


Orang yang punya imam maka bacaan imam 
adalah bacaan baginya. (HR. Ibnu Majah) 

b. Shalat Sirriyah 

Namun dalam shalat sirriyah, dimana imam 
tidak mengeraskan bacaan surat Al-Fatihahnya, 
menurut kedua mazhab para makmum harus 
membaca sendiri-sendiri. Dasarnya adalah hadits 
berikut ini : 


S- 

s- o 
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Bahwa Ubay bin Ka'ab radhiyallahuanhu 
membaca Al-Fatihah di belakang imam pada 
shalat Zhuhur dan Ashar. (HR. Al-Baihagi) 
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C. Apakah Basmalah Termasuk Al-Fatihah? 


Terkait dengan surat Al-Fatihah, sering menjadi 
perdebatan orang-orang awam tentang bacaan 
basmalah ( bismillahirrahmanir-rahim ) di dalam 
surat Al-Fatihah. Ada sebagian orang yang tidak 
membaca basmalah saat membaca surat Al- 
Fatihah, dan hal itu menjadi bahan perdebatan 
yang tidak ada habisnya. 

Masalah ini kalau kita mau runut ke belakang, 
ternyata berhulu dari perbedaan pendapat di 
kalangan ulama tentang apakah lafadz basmalah 
itu bagian dari surat Al-Fatihah atau bukan. 
Sebagian ulama mengatakan basmalah adalah 
bagian dari surat Al-Fatihah, dan sebagian yang lain 
mengatakan bukan. 

1. Al-Hanafiyah : Bukan Bagian Al-Fatihah 

Mazhab AI-FHa nafiya h berpendapat bahwa 
basmalah bukan bagian dari surat Al-Fatihah. Kalau 
pun kita membacanya di awal surat Al-Fatihah, 
kedudukannya sunnah ketika membacanya. 

Namun mazhab ini tetap mengatakan bahwa 
bacaan basmalah pada surat Al-Fatihah sunnah 
untuk dibaca, dengan suara yang sirr atau lirih. 


f-\j£ 1&JJL9 T) 4j>ul5 (jl£3l 

(j-OyyatiJ! L&Ajo Aj ^ 
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Para ulamo berbeda pendapat tentang apakah 
basmalah termasuk Al-Fatihah atau bukan. 
Para ahli qiraat Kufah memandang basmalah 
bagian dari Al-Fatihah. Sedangkan ahli qiraat 
Bashrah memandangnya bukan dari Al-Fatihah. 
Dan tidak ada dari para ulama kami riwayat 
bahwa basmalah bagian dari Al-Fatihah. 6 

Bahkan dalam hal ini, mazhab Al-Hanafiyah 
memandang bahwa basmalah juga bukan awal dari 
surat-surat dalam Al-Quran. 


4jIj C^AJJ 4jT (3 ^oj 
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Kemudian diperselisihkan, apakah basmalah 
bagian dari awal surat-surat dalam Al-Quran 
yang menjadi bagian dari surat itu? Menurut 
kami dalam mazhab kami basmalah bukan 
bagian dari awal surat-surat dalam Al-Qura , 
karena tidak dibaca jahr. 7 

Jadi basmalah itu dianggap ayat Quran yang 
sifatnya berdiri sendiri, bukan bagian dari surat 
tertentu, kecuali dalam surat An-Naml ketika Nabi 
Sulaiman berkirim surat kepada Ratu Balqis, 


6 Abu Bakar Al-Jashshash, Ahkamul Quran jilid 1 hal. 8 

7 Abu Bakar Al-Jashshash, Ahkamul Quran jilid 1 hal. 8 
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diawali dengan basmalah yang lengkap. 

OUlL- 4j^ 


Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan 
sesungguhnya (isi)nya: "Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. (QS. An-Naml: 30) 

Namun meski menganggap basmalah bukan 
bagian dari Al-Fatihah, ulama mazhab Al-Hanafiyah 
tetap menyunnahkan untuk dibaca, asalkan dibaca 
sir. 


2. Al-Malikiyah : Bukan Bagian Al-Fatihah 

Sedangkan pandangan mazhab Al-Malikiyah, 
basmalah bukan bagian dari surat Al-Fatihah. 
Sehingga tidak boleh dibaca dalam shalat baik 
shalat wajib maupun shalat sunnah. Dan juga baik 
dalam shalat jahriyah maupun slrrlyah. 


Dasarnya adalah hadits berikut ini : 

^ Jl 's s 0 J*) 

j* **> 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu 
berkata/'Aku shalat di belakang Rasulullah 
SAW, Abu Bakar , U mag Utsman dan All 
radhiyallahuanhum. Mereka memulai giraat 
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dengan membaca al-hamdulillahirabbil'alamin , 
dan tidak membaca bismillahirrahmanirrahim 
di awal qiraat atau di akhirnya". (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam hal ini pendapat mazhab Al-Malikiyah 
punya kesamaan dengan mazhab Al-Hanafiyah di 
atas, yaitu sama-sama berpendapat bahwa 
basmalah bukan bagian dari surat Al-Fati ha h. 

Namun yang membedakan keduanya adalah 
bahwa dalam mazhab Al-Malikiyah, haram 
hukumnya melafadzkan masalah di dalam shalat 
yaitu ketika membaca Surat Al-Fatihah. 

Kalau pun mau dibaca juga, ada satu pendapat 
di kalangan ulama mazhab Al-Malikiyah yang 
membolehkan seseorang membaca basmalah di 
dalam Al-Fatihah, namun khusus untuk shalat 
sunnah dan bukan shalat wajib. 

3. As-Syafi'iyah : Bagian Dari Al-Fatihah 

Menurut mazhab As-Syafi'iyah, lafaz basmalah 
adalah bagian dari surat Al-Fatihah. Sehingga wajib 
dibaca dengan jahr (dikeraskan) oleh imam shalat 
dalam shalat jahriyah. Dalilnya adalah hadits 
berikut ini : 


'M M jls : JlJ ^ oyy J\ jP 



Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Bila kamu membaca 
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surot Al-Fatihah, maka bacalah 
bismillahirrahmanirrahim, karena bismillahir 
rahmanirrahim adalah salah satu ayatnya". 
(HR. Ad-Daruquthuny). 




0 • * * 
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Fatlhatul-kltab (surat Al-Fatihah) berjumlah 
tujuh ayat. Ayat pertama adalah 
bismillahirrahmanirrahim. (HR. Al-Baihaqi) 8 






* 
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahuanhu, beliau 
berkata/'Rasulullah SAW memulai shalat 
dengan membaca bismillahirrahmanirrahim. 

Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim dengan isnad yang shahih dari 
Ummi Salamah. Dan dalam kitab Al-Majmu' ada 
enam orang shahabat yang meriwayatkan hadits 
tentang basmalah adalah bagian dari surat Al- 
Fatihah. 9 


Maka dalam mazhab Asy-Syafi'iyah, ketika 
seseorang shalat, dia wajib membaca basmalah, 
karena merupakan bagian dari surat Al-Fatihah. 
Bila basmalah ini tidak dibaca, baik sengaja atau 


8 As-Sunan Al-Kubra, jilid 2 hal. 45 

9 An-Nawawi, Al-Majmu'Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 3 hal. 
302 
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terlupa, maka shalatnya ikut menjadi tidak sah 
juga. 

Selain itu, karena posisinya sebagai ayat 
pertama dalam surat Al-Fatihah, maka kalau giliran 
shalat jahriyah, basmalah ini dilafadzkan juga 
dengan jahr. Tidak ada alasan untuk tidak 
menjaharkannya. 

Pemandangan seperti inilah yang bisa kita 
saksikan di negeri kita, dimana para imam masjid 
menjaharkan bacaan basmalah mereka. Sebab di 
negeri kita Indonesia ini, ilmu fiqih yang beredar 
dan dipelajari secara masai memang fiqih mazhab 
Asy-Syafi'i. 

Apa yang dilakukan oleh para imam di masjid 
kita itu sama sekali tidak salah. Sebab itu 
merupakan bagian dari khazanah kekayaan ilmu 
fiqih Islam yang luas. Masing-masing punya dalil 
yang amat kuat. Kita tidak bisa seenaknya 
menyalahkan apa yang telah dianggap rajih oleh 
barisan ulama fiqih sepanjang zaman. 

4. Al-Hanabilah : Bagian Dari Al-Fatihah 

Sedangkan dalam pandangan Al-Hanabilah, 
basmalah adalah bagian dari surat Al-Fatihah. 
Dalam hal ini pandangannya sama dengan 
pandangan mazhab Asy-Syafi'iyah. 

Hanya saja ada sedikit perbedaan di antar kedua 
mazhab ini, yaitu basmalah tidak dibaca secara 
keras [jahr), cukup dibaca pelan saja ( sirr ). Dalam 
hal ini nampaknya mazhab ini melakukan 
thariqatul jam'i di antara dalil-dalil yang saling 
bertentangan. Beberapa hadits shahih 
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menyebutkan bahwa Nabi SAW tidak membaca 
basmalah. Namun di sisi lain, tidak mungkin Nabi 
SAW tidak membacanya. 

Maka ihtimalnya adalah bahwa Nabi SAW 
membacanya, namun tidak terdengar oleh para 
makmum dan para shahabat yang meriwayatkan 
haditsnya. 

Bila kita perhatikan imam Al-Masjidil Al-haram di 
Mekkah, tidak terdengar membaca basmalah, 
namun mereka sesungguhnya tetap membacanya, 
karena meyakini bahwa basmalah itu ayat pertama 
dari surat Al-Fatihah, yang kalau tidak dibaca maka 
shalatnya menjadi tidak sah. 

Umumnya orang-orang disana termasuk para 
imam di kedua masjid itu memang bermazhab 
Hanbali. 
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Penutup 


Kesimpulan dari isi buku ini : 

1. Jumhur ulama sepakat menjadikan surat Al- 
Fatihah sebagai rukun shalat yang mana 
shalat menjadi tidak sah bila tidak 
membacanya. 

2. Para ulama berbeda pendapat apakah 
makmum juga wajib membaca surat Al- 
Fatihah ataukah diam saja. 

3. Para ulama juga berbeda pendapat tentang 
apakah lafadz basmalah itu dibaca dalam 
shalat ketika membaca surat Al-Fatihah atau 
tidak. 

Buku ini memang kecil dan singkat 
pembahasannya. Hanya terdiri dari 28 halaman 
saja. Sengaja Penulis membuatnya demikian, 
maksudnya biar bisa habis sekali dibaca dan tidak 
jenuh apalagi membosankan. 

Buku ini saya tulis semata-mata untuk bisa 
dipelajari isinya. Saya wakafkan isi buku ini dalam 
format digital pdf agar praktis dan mudah 
dibagikan lewat berbagai media modern saat ini. 

Para pembaca tidak pelu membelinya dalam 
format hardcopy. Tidak ada keuntungan finansial 
dalam penyebaran buku pdf ini, selain hanya 
mengharapkan pahala dari Allah SWT. 

Untuk membaca buku ini cukup menggunakan 
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smartphone saja. Tersimpan dalam memory yang 
praktis dan mudah bisa dibaca kemana saja. Dan 
juga mudah untuk dishare atau dibagikan secara 
cuma-cuma kepada orang lain. 

Saya dan beberapa teman juga menuliskan 
beberapa judul buku yang lain dan bisa diakses dan 
didowload secara gratis tidak berbayar di 
rumahfiqih.com/pdf 

Semoga bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi 
para penuntut ilmu keislaman. Semoga yang 
menuliskannya serta yang membacanya sama- 
sama mendapatkan limpahan pahala yang besar 
dari Allah SWT. 

Amin ya rabbal 'alamin. 
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Pendahuluan 


Bismillah wal hamdulilah , wasslatu wassalamu 
'ala rasulillah , wa ba'du 


Kecuali Saudi Arabia dan Vatikan, rasanya tidak 
ada negara di dunia ini yang penduduknya hanya 
menganut satu agama saja. Semua negara Arab 
seperti Mesir, Suriah, Yaman, Jordan, bahkan 
Palestina, rata-rata berpenduduk multi agama. Ada 
Islam, Kristen dan agama-agama yang lain. 

Demikian juga di Benua Eropa dan Amerika, juga 
termasuk Australia. Meski mayoritas berpenduduk 
non Islam, namun tidak bisa dipungkiri ada trend 
baru yaitu semakin banyaknya jumlah penduduk 
yang memeluk agama Islam. 

Indonesia sendiri meski mayoritas penduduknya 
beragama Islam, namun mengakui enam agama 
secara resmi, yaitu Islam, Katholik, Protestan, 
Hindu, Budha dan Konghuchu. 

Artinya, tidak ada tempat di dunia ini yang tidak 
terjadi campur-baur antar agama. Semua agama 
tetap ada dan diakui eksistensi serta jatidirinya. 

Maka amat dibutuhkan sebuah aturan atau 
ketentuan untuk bisa mengatisipasi kemajemukan 
agama, dimana masyarakat di suatu negara 
memeluk sekian banyak agama yang berbeda. 
Aturan yang menengahi hubungan interaksi antar 
agama ini tentu saja tidak boleh melanggar 
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ketentuan internal di dalam agama itu sendiri. 

Oleh karena itu Penulis mencoba 
mengumpulkan berbagai kajian, ijtihad dan fatwa 
para ulama, khususnya yang terkait dengan urusan 
hubungan interaksi antara agama Islam dengan 
agama di luar Islam. 

Sudah lama Penulis ingin segera menerbitkan 
buku ini, namun baru sekarang inilah nampaknya 
bisa terealisir. Buku yang secara khusus 
membahas fiqih interaksi seorang muslim dengan 
saudaranya yang bukan muslim. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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Bab 1. Islam dan Non Islam 


A. Asal Semua Agama Samawi: Islam 

Pada dasarnya semua agama samawi yang 
dibawa oleh 124 ribu nabi dan rasul sejak Nabi 
Adam hingga Nabi Muhammad SAW adalah agama 
Islam, termasuk juga agama yahudi yang dibawa 
oleh Nabi Musa dan agama Nasrani yang dibawa 
oleh Nabi Isa olohimossolom. Keduanya agama 
Islam juga, sebab mereka semua adalah utusan 
Allah SWT yang resmi. 

Ini bukan pandangan Islam Liberal, tetapi 
pandangan Al-Quran Al-Karim sendiri. 

&\ jIp 01 

Sesungguhnya agama disisi Allah adalah Islam. 

(QS. Ali Imran : 19) 

Semua agama yang dibawa para nabi itu agama 
Islam. Lalu ada sebagian dari pengikutnya ada yang 
taat tapi ada juga tidak taat. Yang tidak taat inilah 
yang kita sebut sebagai bukan Islam. 

B. Siapa Yang Disebut Bukan Islam? 

Sebenarnya kalau lebih diperdalam lagi, 
setidaknya ada tiga kelompok yang bisa disebut 
sebagai bukan Islamr, yaitu 

a. Umat Terdahulu Yang Ingkar 
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Disebutkan bahwa sebagian dari pengikut 
agama para nabi itu ada yang kufur, ingkar, tidak 
taat, maksiat dan nekat. Fir'aun, Namrudz, Kaum 
'Add, Tsamud, Kaum Nabi Nuh, Kaum Luth, dan 
lainnya. Mereka semua ini yang kemudian disebut 
sebagai bukan Islam alias kafir. 

b. Umat Nabi Muhammad SAW Yang Ingkar 

Hal yang sama juga berlaku bagi umat mausia 
yang hidup di masa kenabian Muhammad SAW. 
Apabila mereka ingkar kepada kenabian 
Muhammad SAW, maka mereka bukan muslim 
alias kafir juga. 

Contohnya yang mudah disebut misalnya Abu 
Lahab, Abu Jahal dan rekan-rekan 
seperjuangannya. 

c. Sisa Umat Terdahulu Yang Tidak Mengakui 

Kenabian Muhammad SAW 

Yang ketiga adalah sisa-sisa umat terdahulu, 
yaitu mereka yang mengaku sebagai para pengikut 
nabi terdahulu. Mereka hidup setelah kedatangan 
Nabi Muhammad SAW, namun mereka tidak mau 
mengakui kenabiannya serta tidak mau menerima 
risalah yang dibawanya. 

Mereka ini bukan Islam juga. Contohnya para 
pemeluk agama yahudi dan nasrani hari ini. 

C. Wujud Kekafiran 

Salah wujud kekafiran adalah menyekutukan 
Allah SWT. Di dalam Al-quran disebutkan dengan 
tegas kafirnya mereka yang menyembah Nabi Isa 
dan mengaku punya tiga tuhan (trinitas). 
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'fly y) Jjss aJj! oj IjJls 'y &AiiJ 


Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al Masih 
putra Maryam", (QS. Al-Maidah : 72) 


<l]| L«J C.djjl l)| IjJlS AjLi 

J^\j tfl % 


Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 

mengatakan: "Bahwasanya Allah salah satu 

dari yang tiga". (QS. Al-Maidah : 73) 

D. Risalah Muhammad dan Nabi Terdahulu 

Salah satu ciri perbedaan utama risalah Nabi 
Muhammad SAW dengan para nabi terdahulu 
adalah ruang lingkup objek dakwah. 

Para nabi terdahulu umumnya tidak diutus 
untuk semua bangsa manusia, tetapi hanya 
dikhususkan untuk bangsanya sendiri saja. 

Umat Nabi Musa adalah bangsa Yahudi. Kalau 
mereka beriman, mereka disebut muslim 
berkebangsaan yahudi. Tapi kalau mereka 
membangkang dan tidak beriman kepada agama 
yang dibawa Musa, maka mereka menjadi kafir. 

Umat Nabi Isa yang taat dan menjadi pembela 
agama Allah, kita sebut muslim. Sedangkan yang 
membangkang, kita sebut kafir. 

Jadi di masa lalu sebelum era kenabian 
Muhammad SAW, setiap bangsa itu punya nabi 
sendiri-sendiri. Sebaliknya, ketika Rasulullah SAW 
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diutus, maka semua risalah peninggalan nabi-nabi 
terdahulu pun otomatis sudah didemolish alias 
dilenyapkan dan tidak berlaku lagi. 

Nabi Muhammad SAW diutus tidak hanya 
kepada bangsa Arab, tetapi kepada semua umat 
manusia, termasuk umat terdahulu yang masih 
hidup di masa kenabian Muhammad. 

Maka agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW 
tidak disebut sebagai agama Arab. Cukup disebut 
sebagai agama Islam saja. Karena sifatnya sudah 
jadi domain publik. 

Berbeda dengan agama umat terdahulu, meski 
semua berstatus sebagi 'Agama Islam', namun 
penamaannya lebih identik dengan nama bangsa 
(baca:kaum) masing-masing. 
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Bab 2. Batasan Interaksi Antara Agama 


Pada bagian ini kita akan lebih fokus kepada 
bentuk-bentuk interaksi antara muslim dengan 
non muslim. Tema-temanya selalu jadi bahan 
pertanyaan. 

A. Non Muslim Itu Teman atau Musuh? 

Ini adalah pertanyaan yang paling mendasar, 
yaitu apa hakikat paling dasar hubungan muslim 
dengan non-muslim? Apakah hubungan dasarnya 
pertemanan, damai dan hidup berdampingan, 
ataukah hubungan dasarnya permusuhan, perang 
dan saling bunuh? 

1. Ijma' Ulama : Berteman dan Damai 

Sebenarnya pertanyaan ini mudah sekali 
dijawab, karena seluruh ulama sudah ber-ijma' 
bahwa hubungan dasar muslim dengan non 
muslim adalah hubungan pertemanan, damai dan 
berdampingan. 

2. Sepanjang Hayat Nabi SAW Berdampingan 

Dengan Non Muslim 

Sejak diangkat menjadi utusan Allah SWT secara 
resmi, Nabi SAW tidak pernah berada di lingkunan 
yang steril dari orang kafir. Justru kehidupan Beliau 
SAW baik selama di Mekkah 13 tahun atau pun 
setelah hijrah ke Madinah selama 10 tahun, selalu 
dikerumuni oleh kalangan non muslim di sekeliling 
beliau. 
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Paman : Abu Thalib adalah paman beliau sendiri. 
Bahkan tahun kematiannya diresmikan menjadi 
tahun duka cita. Padahal Abu Thalib tidak pernah 
mengucapkan shahabat. 

Mertua : Abu Sufyan bin Al-Harb sebelum 
akhirnya masuk Islam, ternyata sepanjang 21 
tahun dakwah kenabian selalu berada pada posisi 
sebagai orang kafir yang memerangi. Padahal 
puterinya sendiri, Ibunda Ramlah 
radhiyallahuanha menikah dengan Rasulullah 
SAW. Ini berarti Nabi SAW punya mertua yang 
agamanya non muslim. 

Menantu : salah satu menantu Rasulullah SAW 
yang bernama Abui Ash, agak lama menjadi orang 
kafir. Sampai pernah berhadapan dengan beliau di 
medan perang ikut berperang di pihak Quraiys, 
memerangi Rasulullah dan kaum Muslimin. Atas 
pertolongan Allah, kaum Muslimin menang di 
Badar, dan Abui Ash pun menjadi tawanan. 

3. Perang Adalah Pengecualian Yang Kasuistik 

Kalau pun nanti ada kisah perang, yang jadi titik 
masalah bukan karena berbeda iman dan aqidah. 
Perang Badar, Uhud, Khandaq dan perang-perang 
yang lain itu bisa kita bedah satu per satu 
penyebabnya. Dan tidak ada satu pun perang yang 
didasari oleh perbedaan agama dan keyakinan. 

Buktinya saat Perang Badar, Uhud dan Khandaq 
berlangsung, di Madinah ada begitu banyak orang 
Yahudi yang bukan muslim. Mereka terikat 
perjanjian untuk saling membela dengan sesama 
penduduk Madinah, meski beda agama. 



Halaman 15 of 54 


Ketika Rasulullah SAW mengusir yahudi dari 
Madinah pun, sebenarnya dasarnya bukan karena 
perbedaan aqidah. Dasarnya khianat yang mereka 
lakukan. Ibarat menohok kawan seiring, 
menggunting dalam lipatan dan menyalip di 
tikungan. 

4. Non Muslim Adalah Muslim Yang Tertunda 

Dalam sirah nabawiyah, kalau kita bandingkan 
siapa saja yang jadi orang kafir pada saat awal 
kenabian dengan pada 23 tahun kemudian kala 
hembuskan nafas terakhir, maka kita bisa temukan 
fakta bahwa semua yang kafir itu pada akhirnya 
masuk Islam juga. 

Hamzah dan Umar bin Khattab pada awalnya 
kafir, tapi akhirnya masuk Islam juga. Amar bin Al- 
Ash dan Khalid bin Walid itu kafir yang jadi musuh 
Islam, tapi akhirnya masuk Islam juga. Bahkan 
sekelas Abu Sufyan, walaupun sudah injury time, 
tapi masuk Islam juga. 

B. Najiskah Tubuh Orang Kafir? 

Di dalam Al-Quran Al-Karim Allah SWT telah 
berfirman tentang hal yang menyangkut orang 
musyrik yang dikatakan najis. 

Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis 

(QS. At-Taubah : 28) 

1. Bukan Najis Fisik Tapi Aqidah 

Dalam hal ini jumhur ulama berpendapat meski 
ada ayat di atas menyebutkan bahwa orang-orang 
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musyrik itu najis, tetapi bukan berarti tubuh 
mereka najis. Ada dua alasan mengapa kita tidak 
mengambil ayat ini secara lahiriyah. 

Pertama, para ulama mengatakan bahwa yang 
dimaksud najis dalam ayat ini bukan secara najis 
secara fisik, melainkan najis secara kiasan, yaitu 
yang merupakan najis adalah aqidah mereka yang 
mereka yakini. Aqidah orang kafir yang 
menyekutukan Allah itulah yang hukumnya najis. 1 

Kedua, bahwa ayat di atas tidak terkait dengan 
najis secara hakiki atau 'ain, melainkan secara 
hukmi. Najis hukmi maksudnya bukan najis, 
melainkan berhadats, baik hadats kecil maupun 
hadats besar. 

Maksudnya tubuh orang tidak suci dari hadats 
kecil dan besar, karena mereka tidak berwudhu 
atau mandi janabah. Dan mereka memang tidak 
pernah melakukannya. Namun tubuh mereka 
bukan benda najis, yang apabila terkena pada 
badan kita harus dicuci. 


2. Nabi SAW Menerima Bani Tsaqif di Dalam Masjid 

Hujjah lainnya bahwa tubuh orang kafir itu tidak 
merupakan najis adalah ketika Nabi SAW 
menerima utusan dari Tsaqif yang nota-bene 
adalah orang kafir di dalam masjid. 




* Jl ^ J ^ ^ i ^ X JJ ^ 

Aij g§ jy\ 4 ® ^1*3' J,' jU-iP i j& 




1 Al-Khatib Asy-syarbini, Al-lqna’, jilid 1 hal. 30 
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Dari Utsman bin Abii Ash radhiyallahuanhu 
bahwa Rasulullah SAW menerima utusan dari 
Tsaqifdi dalam masjid (HR. Abu Daud) 


3. Air Liur Orang Kafir Tidak Najis 


Dalil yang ketiga bahwa tubuh orang kafir bukan 
termasuk benda najis adalah apa yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW terhadap orang-orang kafir 
yang datang kepada beliau SAW dan Abu Bakar 
minum susu bersama-sama dengan orang kafir dari 
wadah yang sama. 


S'' S * ' ' i 

JjlJ J 4^2 *j Cu (jUj aJIp 31 

\j\ j ^ Cp ^P l)15" WjLJl 





Rasulullah SAW diberikan susu lalu beliau 
meminumnya sebagian lalu disodorkan sisanya 
itu kepada a'rabi (kafir) yang ada di sebelah 
kanannya dan dia meminumnya lalu disodorkan 
kepada Abu Bakar dan beliau pun meminumnya 
(dari wadah yang sama) lalu beliau berkata/Ke 
kanan dan ke kanan'. (HR. Bukhari) 

Kalau tubuh orang kafir itu najis, maka 
seharusnya beliau SAW tidak mau minum dari 
bekas mulut orang kafir. 

4. Boleh Menjadi Penerima Donor Darah 

Hukum muslim menjadi penerima donor darah 
dari orang kafir tentu boleh saja. Memang ketika 
darah itu baru dikeluarkan dari tubuhnya, saat itu 
darah itu memang najis, baik pendonornya muslim 



Halaman 18 of 54 


atau bukan muslim. 

Namun begitu darah segar itu dimasukkan ke 
dalam tubuh seseorang, maka darah itu sudah 
tidak najis lagi. Dan darah orang kafir yang sudah 
masuk ke dalam tubuh seorang muslim juga tidak 
najis. Sehingga hukumnya tetap boleh dan 
dibenarkan ketika seorang muslim menerima 
transfusi darah dari donor yang tidak beragama 
Islam. 

C. Halalkah Nyawa Orang Kafir 

Yang dimaksud dengan halal disini maksudnya 
bukan halal dimakan, tetapi halal dibunuh atau 
dicabut nyawanya. 

1. Khutbah Wada': Haram Bunuh Nayawa Manusia 

Dalam Khutbah Wada' Rasulullah SAW 
menegaskan bahwa Islam mengharamkan semua 
manusia, dalam arti haram dibunuh, terlepas 
apakah dia muslim atau bukan Islam. 


z£* ^1 'j>~ pS'g. Lo 

IJla ^5jJb (j IJla (j 'dlA 


Wahai umat manusia. Sesungguhnya nyawa 
dan harta kalian itu haram atas sesama kalian , 
sebagaimana haramnya hari ini dan bulan Ini di 
negeri kalian ini. 

Keharaman ini tidak saja hanya berlaku untuk 
sesama muslim, tetapi juga antara muslim dengan 
non muslim. Non muslim terbagi menjadi dua 
macam yaitu kafir yang masih mengharamkan 
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darah kita dan kafir yang menghalalkan darah kita 

2. Kafir Yang Mengharamkan Darah Kita 

Orang kafir yang tidak memerangi kita berarti 
mereka juga menghormati nyawa kita. Dalam 
pandangan mereka, nyawa kita juga haram 
dibunuh. 

Maka dalam pandangan syariah, mereka ini 
meski kafir dan tidak beriman kepada Allah, 
darahnya haram ditumpahkan alias haram 
dibunuh. Tidak boleh diperangi dalam arti kita 
haram membunuhnya. 

Posisi mereka bisa saja menjadi warga negara di 
tengah umat Islam dalam arti minoritas, namun 
bisa juga mereka hidup di negaranya sendiri 
sebagai mayoritas. Namun negaranya tidak 
memerangi negara kita. 

3. Kafir Yang Menghalalkan Darah Kita 

Sedangkan kafir yang memerangi kita dan 
memang menghalalkan darah kita, tentu halal pula 
kalau kita perangi. Di medan pertempuran yang 
sesungguhnya, pada saat konteksnya membunuh 
atau dibunuh, maka membunuh pasukan kafiryang 
mau membunuh kita hukumnya halal. 

4. Haramkan Terjadinya Collateral Damage 

Collateral Damage adalah istilah untuk korban 
perang yang tidak berdosa dan mati sia-sia. Dalam 
hal ini Islam mengharamkan adanya korban dari 
dampak perang yang brutal tanpa memperhatikan 
nyawa tidak berdosa dan tidak layak mati. 

Maka dalam syariat Islam, meski dalam perang 



Halaman 20 of 54 


dibolehkan membunuh orang kafir, tetap saja ada 
banyak ketentuan yang mengikat, dimana pasukan 
muslim tetap saja diharamkan membunuh para 
wanita, anak-anak, orang yang sudah tua, orang 
sakit, biarawan atau dia masuk Islam. 

Termasuk juga diharamkan untuk membunuh 
tawanan perang, orang yang sudah menyerah dan 
juga utusan pihak kafir. 

D. Tidak Boleh Ikut Peribadatan 


Meski ada kedekatan antara nasrani dan Islam, 
namun dalam masalah ibadah tidak boleh terjadi 
campur baur. Syariat Islam melarang umat Islam 
beribadah bersama-sama dengan agama lain, 
termasuk nasrani juga. 

1. Al-Quran 


Dalam hal ini ada ketegasan dari Al-Quran : 

La j^pI V L^jI \j 

I Vj La juIp L>l Vj -iLpI La OjJjIp 

diipl La (jjJjlp 


Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir , aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Untukmulah agamamu dan untukkulah 
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agamaku 11 . (QS. Al-Kafirun : 1-6) 

Para ulama sepakati bahwa masuk ke dalam 
rumah ibadah agama lain pada saat orang-orang 
kafir itu sedang menjalankan ritual agama 
hukumnya haram. Sedangkan bila di dalam rumah 
ibadah itu sedang tidak ada ritual agama, maka 
para ulama berbeda pendapat. Sebagian 
memakruhkan, sebagian membolehkan dan 
sebagian lagi mengharamkan secara mutlak. 

Ketika sedang ada peribadatan, maka para 
ulama sepakat mengharamkan seorang muslim 
masuk ke dalam rumah ibadah agama lain. 

2. Fatwa Umar 

Keharaman ini berangkat dari perkataan 
shahabat Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu. 

"Janganlah kalian memasuki tempat Ibadah 
orang kafir pada saat mereka sedang 
merayakan hari agama mereka , karena 
kemarahan Allah akan turun kepada mereka." 

E. Bolehkah Masuk Rumah Ibadah Mereka? 

Bila tidak ada akfitas ritual peribadatan di dalam 
rumah ibadah itu, maka para ulama berbeda 
pendapat dalam hukum memasukinya. Jumhur 
ulama umumnya membolehkan hal itu, namun 
pandangan mazhab Al-Hanafiyah memakruhkan- 
nya. 

Jumhur ulama baik dari mazhab Al-Malikiyah 
dan Al-Hanabilah serta sebagian ulama Al- 
Syafi'iyah berpendapat bahwa seorang muslim 
diperbolehkan memasuki gereja atau tempat 
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ibadah orang kafir lainnya. Di antara dasar 
kebolehan memasuki rumah ibadah agama lain 
adalah : 

1. Rasulullah SAW Shalat di Depan Ka'bah 

Ketika Rasulullah SAW masih tinggal di Mekkah, 
saat itu Ka'bah masih dikelilingi dengan 360 
berhala. Boleh dibilang bahwa saat itu Ka'bah lebih 
merupakan tempat ibadah orang kafir, ketimbang 
rumah ibadah agama Islam. 

Namun beliau SAW tetap datang dan masuk ke 
Ka'bah. Bahkan beliau SAW shalat di depan Ka'bah, 
padahal di sekeliling beliau terdapat berhala yang 
begitu banyak. 

Hanya saja beliau tidak mau ikut dalam ritual 
ibadah yang dikerjakan oleh orang kafir jahiliyah. 
Sehingga ketika orang-orang jahiliyah sedang 
menjalankan ritual ibadah mereka, beliau SAW 
tidak turut campur. 

2. Rasulullah SAW Masuk Masjid Al-Aqsha 

Walaupun di dalam Al-Quran tetap disebut 
dengan istilah Al-Masjid Al-Aqsha, namun ketika 
Rasullullah SAW di-isra'-kan kesana, sebenarnya 
saat itu wujud masjid itu lebih merupakan tempat 
ibadah orang-orang Nasrani. 

Faktanya saat itu memang belum ada orang 
yang beragama Islam di tempat itu, yang ada 
hanyalah pemeluk agama nasrani, alias kristen. 
Maka kedudukannya tempat itu lebih merupakan 
rumah ibadah agama Kristen. 

Pada saat itu dakwah Nabi dan penyebaran 



Halaman 23 of 54 


Islam memang belum mencapai tempat sejauh itu. 
Peristiwa isra' itu terjadi menurut para sejarawan, 
kurang lebih satu setengah sebelum hijrah. 
Jangankah Palestina, Madinah pun belum 
mengenal agama Islam. 

Namun diriwayatkan bahwa beliau SAW pada 
saat isra; itu masuk ke dalamnya, bahkan ada 
riwayat yang menyebutkan bahwa beliau shalat 
sunnah di dalamnya. 

3. Umar di Masjid Al-Aqsha 

Ketika Rasulullah SAW wafat, akhirnya beberapa 
tahun kemudian barulah dakwah Islam masuk ke 
Palestina, hingga Masjid Al-Aqsha secara resmi 
diserahkan kepada umat Islam lewat tangan Umar. 

Pada saat itu Umar memang menolak untuk 
mengerjakan shalat di dalamnya, namun alasannya 
bukan karena keharamannya, melainkan karena 
untuk menjaga perasaan dan hati para pemeluk 
nasrani. Selain itu beliau sendiri lebih ingin shalat 
di lokasi dimana Rasulullah SAW take-off menuju 
Sidratil Muntaha, karena pastilah tempat itu punya 
nilai khusus. 

Akhirnya di tempat itu didirikan sebuah masjid, 
yang diberi nama masjid Umar. Lokasinya hanya 
bersebelahan saja dengan masjid Al-Aqsha yang 
tadinya rumah ibadah agama nasrani. 

Tapi sebahagian yang lainnya mensyaratkan 
harus ada izin dari mereka yang menggunakan 
tempattersebut. Oleh karena itu hukum memasuki 
gereja seperti halnya untuk menghadiri 
perkawinan atau bertugas melakukan pekerjaan 
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tertentu, bukanlah sesuatu yang diharamkan. 
Syaratnya adalah orang muslim tersebut tidak 
melaksanakan hal-hal yang bertentangan dengan 
aturan-aturan agama. 

Meskipun demikian, sebaiknya dia tidak 
melakukannya kecuali jika dianggap perlu dan 
mendesak. 

4. Mazhab Al-Hanafiyah : Makruh 

Ulama di kalangan mazhab Al-Hanafiyah 
menyatakan bahwa makruh hukumnya seorang 
muslim memasuki gereja atau tempat ibadah 
orang kafir. 

Yang menjadi dasar kemakruhannya bukan 
karena seorang muslim tidak punya hak untuk 
memasukinya. Namun dasarnya karena tempat 
ibadah agama lain itu merupakan tempat 
berkumpulnya setan. 

Oleh karena itu pada dasarnya sekedar masuk ke 
dalam rumah ibadah bukan haram hukumnya, 
tetapi makruh karena menghindar dari kumpulan 
setan. 

F. Bolehkah Non Muslim Masuk Masjid? 

Pertanyaan berikutnya adalah : Bolehkah non 
muslim masuk ke dalam masjid? Dalam hal ini para 
ulama cenderung membolehkan, meski juga ada 
sedikit perbedaan pendapat. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mahab ini mengatakan seorang kafir zimmi 
dibolehkan masuk ke dalam masjid, termasuk 
masjid Al-Haram di Mekkah atau Masjid An-Nabawi 
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di Madinah. 

Dasarnya adalah praktek yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW sendiri yang menerima para 
utusan dari Bani Tsaqif di dalam masjid. Padahal 
para utusan jelas-jelas orang kafir dan bukan 
muslim. Namun beliau SAW bersabda : 

dl ji g»jVl J* 


Tidak ada di atas bumi ini bekas najis manusia, 
sesungguhnya najis manusi itu adanya di dalam 
diri mereka sendiri. (HR. Bukhari dalam Syarah 
Ma'ani ATAtsar). 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah justru punya pendapat 
yang berlawanan dari mazhan Al-Hanafiyah. 
Mazhab ini justru mengharamkan kafir zimmi 
untuk masuk ke dalam masjid. 

Namun larangan ini berlaku selama tidak ada izin 
dari umat Islam atau imam masjid. Bila seorang 
kafir zimmi itu mendapatkan izin dari imam masjid, 
dan jelas kepentingan dan tujuannya, seperti untuk 
mengerjakan pembangunan fisik masjid atau 
melakukan renovasi, maka hal itu dibolehkan. 

3. Mazhab As-Syafi'iyah 

Al-lmam An-Nawawi dan Al-lmam Ar-Rafi'i 
mewakili mazhab Asy-Syafi'iyah menegaskan 
bahwa seorang kafir dzimmi yang mendapatkan 
izin dari umat Islam untuk masuk ke dalam masjid, 
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maka hukumnya boleh. Tetapi bedanya dengan 
pendapat di atas, beliau mengatakan bahwa hal itu 
tidak berlaku untuk masjid Al-Haram. 

Bila ada orang kafir zimmi masuk masjid tanpa 
izin dari umat Islam, maka dia wajib dihukum ta'zir. 
Namun bila dia melakukannya karena ketidak¬ 
tahuannya, cukup diberithu tanpa harus dihukum. 

Sedangkan Az-Zamakhsyari dengat tegas 
menyebutkan kebolehan bagi orang kafir zimmi 
untuk memasuki masjid, meski mereka dalam 
keadaan janabah. Sebab para utusan dari Bani 
Tsaqih yang diterima oleh Rasulullah SAW di dalam 
masjid, pastinya mereka dalam keadaan janabah. 
Sebab mereka tidak pernah mandi janabah. Kalau 
mereka mandi janabah, hukumnya tidak sah, 
karena syarat mandi janabah harus menjadi 
muslim terlebih dahulu. 2 

G. Bolehkah Mendoakan non Muslim? 

1. Pada Dasarnya Tidak Ada Larangan 

Mendoakan orang lain hukumnya tentu baik dan 
berpahala, termasuk juga mendoakan hal-hal yang 
baik buat seorang non muslim sekalipun. Misalnya 
mendoakan kesembuhannya bila sakit atau bisa 
terbebas dari kesulitan duniawi lainnya. Dan yang 
paling utama adalah mendoakannya agar 
mendapat hidayah dari Allah sehingga bisa 
memeluk Islam. 

Tentu doa ini tidak ada kaitannya dengan 


2 Az-Zamakhsyari, l'lamus Sajidfi Ahkamil Masajid, hal. 318- 
320 
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aqidah, melainkan lebih merupakan sebuah doa 
yang bersifat kemanusiaan, di mana sebagai 
sesama manusia, wajarlah bila kita saling tolong 
dengan sesama. 

Bahkan sebagai muslim diwajibkan kepada kita 
untuk melindungi kafir zimmi segala hal yang 
mencelakakan mereka. Bahkankalau sampai 
adapihak umat Islam yang menyakiti kafir zimmi 
yang berada dalam perlindungan umat Islam, maka 
yang memerangi itu harus diperangi. Maka 
mendoakan kebaikan duniawi buat mereka tentu 
saja merupakan hal yang wajar dan diperbolehkan. 


2. Haram Memintakan Ampunan 

Batas yang tidak boleh adalah memohonkan 
ampunan bagi orang yang kafir dan mati dalam 
kekafirannya. Meski pun yang kafir itu masih 
saudara kita sendiri. Dan dalam konteks itulah 
Allah SWT melarang Nabi Ibrahim mendoakan dan 
memintakan ampunan bagi ayahnya yang kafir. 




Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu , aku akan memintakan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
Dia sangat baik kepadaku. (QS. Maryam : 47) 


tjjlS" JJj 0 ! Ij-SaT jJlj oSk 
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memintakan ampun bagi orang- 
orang musyrik , walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabat , sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka jahanam. (QS. At- 
Taubah: 113) 


Uil olji UJLpj oJLPp jf- Uj 
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Dan permintaan ampun dari Ibrahim untuk 
bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. 
Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa 
bapaknya itu adalah musuh Allah , maka 
Ibrahim berlepas diri dari padanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang 
sangat lembut hatinya lagi penyantun. (QS. At- 
Taubah: 114) 

3. Tidak Boleh Menshalatkan Jenazhah Non Muslim 

Jenazah non muslim tidak boleh dishalatkan, 
karena shalat jenazah pada dasarnya adalah doa 
permohonan ampunan. 

Namun dalam hal ini ketika jenazahya tidak jelas 
apakah muslim atau tidak, yang kita jadikan 
patokan adalah statusnya saja. Kalau statusnya 
tetap muslim, misalnya KTP-nya bertuliskan agama 
Islam, meski mungkin kadang dia suka campur- 
campur dengan non muslim, kita perlakukan 
sebagai muslim. 
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Jenazahnya kita mandikan, kafani, shalatkan dan 
kuburkan di pekuburan orang Islam. Kita 
menggunakan prinsip : 

Kita menghukumi sesuai lahiriyahnya, 

sedangkan yang rahasia itu urusan Allah. 

4. Ucapan Belasungkawa 

Ungkapan innaa lillahi wa innaa ilaihi ra aji'u n 
bukan doa dan sama sekali tidak bermaksud 
mendoakan orang yang wafat, melainkan 
ungkapan zikir biasa yang dikaitkan dalam konteks 
bila ada yang wafat. Sedangkan yang wafat itu 
beragama apapun, tidaklah menjadi masalah. 
Sebab makna lafaz dari hanyalah ungkapa bahwa 
kita ini semua milik Allah dan kita pasti akan 
kembali kepadan-Nya. Bahwa seorang mati dalam 
keadaan beriman atau tidak beriman, itu urusan 
masing-masing. 

Selama lafaz itu tidak bermakna doa atau 
memohonkan ampunan, tentu tidak terkena 
larangan. Namun bila diteruskan dengan ungkapan 
lain, seperti: "semoga arwahnya diterima di sisi 
tuhan", tentu saja haram hukumnya. Sebab 
siapapun yang meninggal bukan sebagai muslim, 
sudah pasti arwahnya tidak akan diterima Allah. 

Tapi bukan gentayangan, melainkan tidak 
diterima sebagai hamba yang baik, sebaliknya 
diterima sebagai hamba yang kafir, ingkar dan 
sudah pasti 100% masuk neraka. Dan tanpa 
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kemungkinan untuk diampuni lagi dosanya. 

Demikian juga bila harapan kita adalah: "Semoga 
arwahnya tenang di sisi-Nya”, tentu saja tidak 
boleh. Sebab dalam pandangan aqidah kita, 
seorang yang mati dalam keadaan kafir, arwahnya 
tidak akan tenang. Sebab mereka harus 
berhadapan dengan malaikat azab. Jadi tidak layak 
kalau dimakamnya ditulis: RIP (rest in peace), yang 
benar adalah RIF (rest in fire). 

Apa yang kami sampaikan ini bukan berarti kita 
harus membenci non muslim. Sama sekali tidak. 
Namun tema ini adalah bagian dari aqidah seorang 
muslim, untuk membedakan bahwa agama Islam 
itu tidak sama dengan agama lain. Bedanya jelas, 
yang muslim kalau mati masuk surga sedangkan 
yang bukan muslim matinya pasti masuk neraka. 
Jadi ungkapan bahwa semua agama itu sama 
adalah ungkapan yang sesat dan menyesatkan. 

Tetapi kalau kita sampaikan rasa bela sungkawa 
kepada keluarga yang ditinggalkan, misalnya 
dengan ucapan turut berduka cita, seperti yang 
umumnya tertulis di karangan bunga, tentu tidak 
menjadi masalah. Toh, ungkapan ini juga bukan 
doa melainkan hanya ungkapan rasa simpati 
sebagai sesama manusia biasa. Bahkan kalaupun 
kita mohon kepada Allah SWT agar keluarga yang 
ditinggalkan diberikan ketabahan dan kesabaran, 
tentu saja tidak mengapa. 

H. Bolehkan Mengucapkan Selamat Natal? 

Tentang hukum ucapan selamat natal itu, 
memang kalau kita mau telusuri lebih jauh, kita 
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akan bertemu dengan beragam pendapat. Ada 
ulama yang mengharamkannya secara mutlak. 
Tapi ada juga yang membolehkannya dengan 
beberapa hujjah. Dan juga ada pendapat yang agak 
di pertengahan serta memilah masalah secara 
rinci. 

Tentu bukan berniat untuk memperkeruh 
keadaan kalau kami sampaikan apa yang beredar di 
tengah umat tentang hal ini. Sebaliknya, kajian ini 
justru untuk memperluas wawasan kita dalam 
menuntut ilmu, wabil khusus tentang urusan yang 
agak khusus ini. 

1. Pendapat Yang Mengharamkan 

Haramnya umat Islam mengucapkan Selamat 
Natal itu terutama dimotori oleh fatwa para ulama 
di Saudi Arabia, yaitu fatwa AI-'Allamah Syeikh Al- 
Utsaimin. Beliau dalam fatwanya menukil 
pendapat Imam Ibnul Qayyim 

a. Fatwa Syeikh Al-'Utsaimin 

Sebagaimana terdapat dalam kitab Majma' 
Fatawa Fadlilah Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-'Utsaimin, disebutkan bahwa: 

Memberi selamat kepada mereka hukumnya 
haram , sama saja apakah terhadap mereka 
(orang-orang kafir) yang terlibat bisnis dengan 
seseorang (muslim) atau tidak. Jadi jika mereka 
memberi selamat kepada kita dengan ucapan 
selamat hari raya mereka, kita dilarang 
menjawabnya , karena itu bukan hari raya kita , dan 
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hari raya mereka tidaklah diridhai Allah. 3 

Hal itu merupakan salah satu yang diada-adakan 
(bid'ah) di dalam agama mereka, atau hal itu ada 
syari'atnya tapi telah dihapuskan oleh agama Islam 
yang Nabi Muhammad SAW telah diutus 
dengannya untuk semua makhluk. 

b. Fatwa Ibnul Qayyim 

Dalam kitabnya Ahkamu Ahlidz Dzimmah beliau 
berkata : 

Adapun mengucapkan selamat berkenaan 
dengan syi'ar-syi'ar kekufuran yang khusus bagi 
mereka adalah haram menurut kesepakatan para 
ulama. Alasannya karena hal itu mengandung 
persetujuan terhadap syi'ar-syi'ar kekufuran yang 
mereka lakukan. 

2. Pendapat Yang Tidak Mengharamkan 

Selain pendapat yang tegas mengharamkan di 
atas, kita juga menemukan fatwa sebagian dari 
ulama yang cenderung tidak mengharamkan 
ucapan tahni’ah kepada umat nasrani. 

Yang menarik, ternyata yang bersikap seperti ini 
bukan hanya dari kalangan liberalis atau sekuleris, 
melainkan dari tokoh sekaliber Dr. Yusuf Al- 
Qaradawi. Tentunya sikap beliau itu bukan berarti 
harus selalu kita ikuti. 

a. Fatwa MUI 

Sedangkan terkait dengan fatwa MUI tentang 


3 Majma' Fatawa Fadlilah Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-'Utsaimin, (Jilid.III, h.44-46, No.403) 




Halaman 33 of 54 


haramnya mengucapkan selamat natal, ketika 
mencari dokumennya ternyata kami kesulitan 
mendapatkannya. Konon kabarnya fatwa itu 
dikeluarkan pada tahun 1984, seperti yang ada 
dalam SMS yang kami terima. 

Tetapi setelah dibrowse di situs MUI 
(www.mui.or.id) maupun di buku Kumpulan Fatwa 
MUI yang kami miliki, fatwa haram itu tidak kami 
temukan. Yang kami temukan hanyalah fatwa 
tentang haramnya melakukan natal bersama. 

Sebaliknya, kami malah mendapatkanberita 
yang agak kontradiktif dengan apa yang dianggap 
sebagai sikap Mul selama ini. Sekretaris Jenderal 
MUI, Dr. Dien Syamsudin MA, yang juga Ketua 
Umum Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah itu 
memang pernah menyatakan bahwa MUI tidak 
melarang ucapan selamat Natal, tapi melarang 
orang Islam ikut sakramen (ritual) Natal. 

"Kalau hanya memberi ucapan selamat tidak 
dilarang, tapi kalau ikut dalam ibadah memang 
dilarang, baik orang Islam ikut dalam ritual Natal 
atau orang Kristen ikut dalam ibadah orang Islam, 
" katanya. 

Bahkan pernah di hadapan ratusan umat 
Kristiani dalam seminar Wawasan Kebangsaan X 
BAMAG Jatim di Surabaya, beliau menyampaikan, 
"Saya tiap tahun memberi ucapan selamat Natal 
kepada teman-teman Kristiani." 

b. Fatwa Dr. Yusuf Al-Qaradawi 

Syeikh Dr. Yusuf Al-Qaradawi mengatakan 
bahwa merayakan hari raya agama adalah hak 
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masing-masing agama. Selama tidak merugikan 
agama lain. Dan termasuk hak tiap agama untuk 
memberikan tahni'ah saat perayaan agama 
lainnya. 

Maka kami sebagai pemeluk Islam, agama kami 
tidak melarang kami untuk untuk memberikan 
tahni'ah kepada non muslim warga negara kami 
atau tetangga kami dalam hari besar agama 
mereka. Bahkan perbuatan ini termasuk ke dalam 
kategori al-birr (perbuatan yang baik). 
Sebagaimana firman Allah SWT: 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. (QS. Al- 
Mumtahanah: 8) 

Kebolehan memberikan tahni'ah ini terutama 
bila pemeluk agama lain itu juga telah memberikan 
tahni'ah kepada kami dalam perayaan hari raya 
kami. 

Apabila kamu diberi penghormatan dengan 
sesuatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu. 
Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala 
sesuatu.(QS. An-Nisa': 86) 

Namun Syeikh Yusuf Al-Qaradawi secara tegas 
mengatakan bahwa tidak halal bagi seorang 
muslim untuk ikut dalam ritual dan perayaan 
agama yang khusus milik agama lain. 
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c. Fatwa Dr. Mustafa Ahmad Zarqa' 

Dr. Mustafa Ahmad Zarqa', menyatakan bahwa 
tidak ada dalil yang secara tegas melarang seorang 
muslim mengucapkan tahniah kepada orang kafir. 

Beliau mengutip hadits yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW pernah berdiri 
menghormati jenazah Yahudi. Penghormatan 
dengan berdiri ini tidak ada kaitannya dengan 
pengakuan atas kebenaran agama yang diajut 
jenazah tersebut. 

Sehingga menurut beliau, ucapan tahni'ah 
kepada saudara-saudara pemeluk kristiani yang 
sedang merayakan hari besar mereka, tidak terkait 
dengan pengakuan atas kebenaran keyakinan 
mereka, melainkan hanya bagian dari mujamalah 
(basa-basi) dan muhasanah seorang muslim 
kepada teman dan koleganya yang kebetulan 
berbeda agama. 

Dan beliau juga memfatwakan bahwa karena 
ucapan tahni'ah ini dibolehkan, maka pekerjaan 
yang terkait dengan hal itu seperti membuat kartu 
ucapan selamat natal pun hukumnya ikut dengan 
hukum ucapan natalnya. 

Namun beliau menyatakan bahwa ucapan 
tahni'ah ini harus dibedakan dengan ikut 
merayakan hari besar secara langsung, seperti 
dengan menghadiri perayaan-perayaan natal yang 
digelar di berbagai tempat. Menghadiri perayatan 
natal dan upacara agama lain hukumnya haram 
dan termasuk perbuatan mungkar. 
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d. Majelis Fatwa dan Riset Eropa 

Majelis Fatwa dan Riset Eropajuga berpendapat 
yang sama dengan fatwa Dr. Ahmad Zarqa' dalam 
hal kebolehan mengucapkan tahni'ah, karena tidak 
adanya dalil langsung yang mengharamkannya. 

3. Pendapat Pertengahan 

Di luar dari perbedaan pendapat dari dua 'kubu' 
di atas, kita juga menemukan fatwa yang agak 
dipertengahan, tidak mengharamkan secara 
mutlak tapi juga tidak membolehkan secara mutlak 
juga. Sehingga yang dilakukan adalah memilah- 
milah antara ucapa yang benar-benar haram dan 
ucapan yang masih bisa ditolelir. 

Salah satunya adalah fatwa Dr. Abdussattar 
Fathullah Said, beliau adalah profesor di bidang 
Ilmu Tafsir dan Ulumul-Quran di Universitas Al- 
Azhar Mesir. Dalam masalah tahni'ah ini beliau 
agak berhati-hati dan memilahnya menjadi dua. 
Ada tahni'ah yang halal dan ada yang haram. 

a. Tahni'ah yang halal 

Tahni'ah yang halal adalah tahni'ah kepada 
orang kafir tanpa kandungan hal-hal yang 
bertentangan dengan syariah. Hukumnya halal 
menurut beliau. Bahkan termasuk ke dalam bab 
husnul akhlaq yang diperintahkan kepada umat 
Islam. 

Contohnya ucapan, "Semoga tuhan memberi 
petunjuk dan hidayah-Nya kepada Anda di hari ini." 
Beliau cenderung membolehkan ucapan seperti 
ini. 
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b. Tahni'ah yang haram 

Tahni'ah yang haram adalah tahni'ah kepada 
orang kafir yang mengandung unsur bertentangan 
dengan masalah diniyah, hukumnya haram. 
Misalnya ucapan tahniah itu berbunyi, "Semoga 
Tuhan memberkati diri anda sekeluarga." 

Beliau membolehkan memberi hadiah kepada 
non muslim, asalkan hadiah yang halal, bukan 
khamar, gambar maksiat atau apapun yang 
diharamkan Allah. 

E. Kesimpulan: 

Sebagai awam, ketika melihat para ulama 
berbeda pandangan, tentu kita harus arif dan 
bijaksana. Kita tetap wajib menghormati 
perbedaan pendapat itu, baik kepada pihak yang 
fatwanya sesuai dengan pendapat kita, atau pun 
kepada yang berbeda dengan selera kita. 

Karena para ulama tidak berbeda pendapat 
kecuali karena memang tidak didapat dalil yang 
bersifat sharih dan qath'i. Seandainya ada ayat 
atau hadits shahih yang secara tegas 
menyebutkan: 'Alaikum bi tahni'atinnashara wal 
kuffar', tentu semua ulama akan sepakat. 

Namun selama semua itu merupakan ijtihad dan 
penafsiran dari nash yang bersifat mujmal, maka 
seandainya benar ijtihad itu, mujtahidnya akan 
mendapat 2 pahala. Dan seandainya salah, maka 
hanya dapat 1 pahala. 

I. Bolehkah Bermuamalah Ekonomi? 

Sepanjang hayatnya Rasulullah SAW tidak 
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pernah berhenti dari melakukan muamalah 
maliyah dan berinteraksi secara ekonomi dengan 
non muslim. 

1. Nabi Digelari Al-Amin 

Gelar Al-Amin itu berarti orang yang paling 
amanah dan dipercaya. Dan gelar itu bukan basa- 
basi sebagaimana gelar keluarga raja. Tetapi gelar 
yang didapat karena perstasi dan fakta di lapangan. 

Tidak ada rumah yang paling aman untuk 
menitipkan harta benda dan kekayaan di Mekkah 
kecuali di rumah Muhamma SAW. Semua orang 
mengakui itu, termasuk mereka para musuh 
dakwah yang memerangi Rasulullah SAW. Dan ini 
agak lucu. Sebab di satu sisi mereka memusuhi 
dakwahnya, tetapi di sisi lain mereka tetap 
menggunakan jasanya, yaitu sebagai tempat 
penitipan harta. 

Oleh karena itulah keberangkatan Beliau SAW ke 
Madinah dalam rangka hijrah menjadi sedikit 
tertunda. Sebab Beliau SAW masih sibuk 
mengembalikan harta titipan kaum musyrikin 
Mekkah. 


Karena jasa sebagai tempat penitipan harta itu 
dikelola secara profesional, maka gelar Al-Amin 
buat beliau SAW tidak pernah dicabut, bahkan 
sampai Beliau hijrah dan wafat disana. 


2. Nabi Wafat Berhutang Kepada Yahudi 




$. & S- 
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Rasulullah SAW wafat dan baju besinya masih 
menjadi barang gadai pada seorang yahudi 
dengan 30 sha' gandum. (HR. Bukhari) 
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Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
membeli makanan dari seorang yahudi dengan 
pembayaran ditangguhkan dengan 
menggadaikan baju besinya.(HR. Bukhari dan 
Muslim) 

J. Bolehkah Bermuamalah Sosial? 

Muslim juga dibolehkan untuk saling 
bermualama secara sosial. Diantara contohnya 
adalah : 

1. Menyantuni Orang Kafir 

Hukum menyantuni orang kafir itu halal dan 
berpahala, selama harta itu bukan ritual yang 
wajib. Harta zakat memang tidak boleh diserahkan 
kepada orang kafir walaupun miskin. Alasannya 
karena merupakan ritual kewajiban. 

Namun bila statusnya bukan kewajiban, sekedar 
sunnah saja, maka halal untuk diberikan kepada 
non muslim. Contohnya daging qurban dan aqiqah, 
asalkan bukan yang dinadzarkan sehingga 
mengubah statusnya menjadi wajib. 

2. Menjenguk Ketika Sakit 
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Nabi SAW menyebutkan pentingnya kita 
menjenguk orang sakit, bahkan meski dia seorang 
non muslim sekalipun. Ada banyak riwayat yang 
menyebutkan bahwa Beliau SAW melakukannya. 

3. Menghormati Jenazah 

Jenazah yahudi yang meninggal pun dihoramati 
Beliau, sehingga meski tidak menshalatkan 
jenazahnya, namun berdiri untuk 
menghormatinya. 

K. Tidak Boleh Tasyabbuh 

Syariat Islam juga melarang umat Islam 
berpenampilan khas agama lain, termasuk agama 
Kristen. Penampilan itu misalnya lambang salib 
yang sudah khas di seluruh dunia. Termasuk juga 
jubah khas para pendeta, pastor dan sejenisnya. 

1. Dasar Keharaman 

Keharaman mengenakan pakaian yang 
menyerupai pakaian orang-orang kafir didasarkan 
dari salah satu sabda Rasulullah SAW : 

o f 0 /f'* o ** 'Z, o / 

V -* 0 dr 4 

Siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia 
termasuk bagian dari kaum itu (HR. Abu Daud) 
Selain itu juga ada hadits lainnya dimana beliau 
meminta para shahabatnya untuk berpenampilan 
lain yang tidak menyerupai orang-orang yahudi. 

Dari Abu Hurairah , Rasulullah SAW bersabda , 
"Sesungguhnya orang-orang Yahudi tidak mau 
menyemir rambut, karena itu berbedalah kamu 
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dengan mereka." (HR. Bukhari) 

Para ulama berpendapat bahwa kedua hadits ini 
adalah dasar dari keharaman seorang muslim dari 
berpakaian atau berpenampilan seperti layaknya 
seorang yang bukan beragama Islam. 

Tidak semua pakaian yang mengandung nilai 
kesamaan dengan pakaian orang kafir lantas 
menjadi haram atau kufur pelakunya. Para ulama 
telah membuat batasan yang jelas tentang 
masalah ini, agar kita tidak begitu saja 
menjatuhkan vonis kafir kepada sembarang orang. 

2. Di Dalam Negara Islam 

Al-lmam Ar-Ramli menegaskan bahwa seorang 
muslim akan menjadi kafir ketika mengenakan 
pakaian khas orang kafir di dalam negeri Islam. 

Sedangkan bila dia mengenakannya di dalam 
negeri kafir, tidak dihukumi haram atau kafir. Hal 
itu mengingat bahwa boleh jadi pakaian yang 
tersedia di negeri kafir itu memang hanya tersedia 
yang seperti itu. 4 

Al-lmam Ibnu Taimiyah juga menjelaskan 
bahwa bila seseorang yang tinggal di sebuah negeri 
kafir, baik darul kufri harbi atau darul kufri ghairul 
harbi, mengenakan pakaian yang menjadi ciri khas 
penduduk negeri itu, dengan niat dan tujuan untuk 
dapat melakukan pendekatan diri kepada 
penduduknya dalam rangka proses menyampaikan 
dakwah Islam, maka hukumnya tidak haram. 5 


4 Asna Al-Mathalib jilid 2 halaman 14 

5 lqtidha' Shirathal Mustaqim jilid 1 halaman 418 
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3. Dalam Keadaan Dharurat 

Seseorang menjadi kafir atau berdosa besar kala 
mengenakan pakaian khas orang kafir, bila tidak 
ada alasan dharurat. Sedangkan bila dia 
mengenakannya karena dalam keadaan dharurat, 
maka hal itu dibolehkan. 

Di antara bentuk keadaan dharurat antara lain 
karena perang, cuaca, terpaksa atau pun karena 
kemiskinan. 

Dalam perang yang berkecamuk dengan 
dahsyat, terkadang dibutuhkan sebuah tipu daya 
untuk mengelabuhi musuh. Misalnya dalam 
operasi penyelamatan sandera dengan cara 
mengendap-endap masuk ke wilayah musuh, 
dalam hal ini dibolehkan seorang tentara muslim 
mengenakan pakaian khas milik orang kafir. 

Atau dalam operasi inteligen yang 
membutuhkan penyamaran, maka hukumnya 
dibolehkan bila memakai pakaian khas orang kafir. 

Sedangkan contoh karena penyebab cuaca 
misalnya negeri sub-tropis dengan suhu yang 
ekstrim, penduduk yang tinggal di negeri itu harus 
mengenakan pakaian yang bisa untuk bertahan 
terhadap cuaca dingin yang mengigit atau cuaca 
panas yang menyengat. Bila saat itu yang ada 
hanya pakaian khas milik orang kafir, hukumnya 
diperbolehkan untuk dipakai karena darurat. 

4. Khas Pakaian Agama 

Yang diharamkan untuk dipakai hanyalah 
pakaian khas milik agama tertentu, dimana selain 
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pemeluk agama itu tidak akan mengenakannya. 
Pakaian itu bukan milik bangsa atau rakyat yang 
tinggal di negeri tertentu. 

Dan mode pakaian suatu agama pun terkadang 
mengalami perubahan yang signifikan. Maka 
keharamannya hanya sebagai ketika suatu jenis 
pakaian sedang dijadikan pakaian khas suatu 
agama. 

Sehingga boleh jadi, ketika zaman berganti, dan 
suatu agama mengubah pakaian khas mereka, 
maka pakaian yang lama yang sudah tidak jadi ciri 
khas agama itu sudah tidak lagi haram untuk 
dipakai oleh seorang muslim. 

• Lambang Salib 

Lambang salib sebagai ciri khas pakaian atau 
asesoris kaum nasrani haram hukumnya dikenakan 
oleh seorang muslim. Baik lambang itu dalam 
bentuk motif pakaian, atau pun dalam bentuk 
perhiasan pada kalung, gelang, cincin, atau 
tongkat. 

Walau pun belum tentu orang yang 
mengenakan lambang salib itu menjadi pemeluk 
agama nasrani, namun syariat Islam melarang 
umatnya untuk memakai pakaian dan asesoris 
yang melambangkan suatu agama. 

Rasulullah SAW telah menegaskan dalam 
sabdanya : 

O -t 0 S f' ' o ** o / 

<y> 


Siopa yang menyerupai suatu kaum maka dia 
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termasuk bagian dari kaum itu (HR. Abu Daud) 

• Jubah Pendeta 

Di antara pakaian yang khas hanya dikenakan 
oleh non muslim adalah jubah pendeta dari suatu 
agama, entah Hindu, Budha, Konghuchu atau 
yahudi dan nasrani. 

Jubah-jubah itu umumnya punya lambang 
tertentu, warna tertentu serta model dan cara 
pemakaian tertentu. 

Namun kita tidak bisa membuat vonis bahwa 
siapa pun yang mengenakan jubah berarti telah 
meniru orang kafir. Sebab jubah adalah pakaian 
yang sejak zaman dulu telah dikenakan orang 
sebagai pakaian yang tidak mengandung nilai. 

• Topi Yahudi 

Agama yahudi punya topi khas yang hanya 
dikenakan oleh mereka saja. Di luar yahudi, 
rasanya tidak ada orang yang memakai penutup 
kepala seperti itu. 

Maka karena topi ini khas milik kaum yahudi, 
dengan cara pemakaian yang unik, maka umat 
Islam diharamkan untuk mengenakan topi seperti 
itu. 

• Bintang David 

Orang-orang yahudi amat memuja Nabi Daud 
alaihissalam, meskipun cara pemujaan mereka 
tidak dibenarkan dalam syariah Islam. Salah satu 
bentuk pemujaan mereka adalah membuat 
bintang david yang berbentuk persegi enam. 
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Namun terkadang ada jenis mode pakaian yang 
masuk ke wilayah yang diperdebatkan, apakah 
termasuk dianggap menyerupai pakaian orang 
kafir, ataukah dianggap sudah bukan lagi khas 
orang kafir. Di antara yang sering diperdebatkan itu 
misalnya kemeja, jas dan dasi, serta celana jeans. 

• Kemeja, Jas dan Dasi 

Yang menarik untuk dibahas adalah bagaimana 
hukum memakai kemeja, jas dan dasi buat seorang 
muslim? 

Di masa lalu, ketika penjajah Portugis dan 
Belanda menjajah negeri ini, kemeja, jas dan dasi 
memang menjadi ciri khas pakaian mereka. Lantas 
pada masa itu banyak ulama yang mengharamkan 
umat Islam berdandan ala kostum penjajah, 
lantaran pakaian mencirikan jati diri seseorang. 

Lantas, apakah umat Islam akan selamanya 
diharamkan mengenakan kemeja, jas dan dasi, 
karena pakaian itu dianggap menyerupai orang 
kafir? 

Jawabannya relatif, tergantung dari sudut 
pandang mana kita melihatnya. Mungkin pendapat 
yang mengatakan kemeja, jas dan dasi itu haram 
bisa diterima untuk suatu masa dan wilayah 
tertentu, salah satunya di masa penjajahan dulu. 

Tetapi sebagaimana kita tahu, pakaian tiap 
bangsa selalu berganti. Apa yang dulu menjadi ciri 
khas suatu bangsa tertentu, kemudian akan 
berganti menjadi sesuatu yang lain. 

Anggaplah dahulu kemeja, jas dan dasi itu 




Halaman 46 of 54 


menjadi khas milik orang-orang barat yang nota 
bene bukan muslim. Tetapi perkembangan terkini 
menyebutkan justru mereka sudah banyak yang 
masuk Islam. Belanda termasuk negara dengan 
jumlah pemeluk agama Islam terbanyak dan 
tercepat dibandingkan dengan negara-negara lain 
di Eropa. 

Dan karena orang Belanda punya pakaian khas 
kemeja, jas dan dasi, apakah bila ada yang masuk 
Islam lantas harus berganti kostum ala orang Arab? 

Jawabnya tentu tidak. Sebab kemeja, jas dan 
dasi hanya sekedar pakaian orang Belanda, yang 
kebetulan agamanya bukan Islam. Tetapi kemeja, 
jas dan dasi itu bukan cerminan dari agama 
Nasrani. Para pendeta Belanda malah mengenakan 
jubah dan tutup kepala khusus, yang juga berbeda 
dengan pakaian khas milik publik Belanda. 

Sebaliknya, banyak orang Belanda yang kini 
justru sudah memeluk agama Islam. Tentu kita 
tidak perlu mengganti kostum mereka dengan 
kostum Arab Saudi atau Pakistan. 

Apalagi salah satu fungsi kemeja, jas dan dasi 
memang terkait dengan faktor alam yang dingin. 

• Celana Jeans 

Dilihat dari asalnya, celana jeans konon datang 
dari daerah barat Amerika, di masa para koboi 
menggembala sapi. Namun versi lain 
menyebutkan celana jeans sebenarnya adalah 
celana para penambang emas di benua Amerika. 

Konon Levi Strauss, demikian orang menyebut 
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nama penemunya, mencoba membuat celana dari 
bahan yang tidak mudah robek dengan 
memesannya dari Genoa. Bahan itu di dunia 
pemintalan dikenal dengan istilah 'genes', yang 
sekarang orang lebih mengenalnya dengan 
sebutan 'jeans'. 

Strauss sendiri bukan koboi juga bukan 
penambang emas, dia hanyalah seorang penjual 
pakaian yang menjual pakaian buat para 
penambang emas. Tidak dinyata, celana jeans 
jualannya laku keras di kalangan penambang, dan 
kemudian malah menjadi genre tersendiri untuk 
pakaian bercorak Western. 

Lalu apakah celana jeans bisa diidentikkan 
dengan pakaian orang kafir? Dan apakah bila 
seorang muslim mengenakan celana jeans lantas 
bisa dikatakan telah mengikuti pakaian orang kafir? 

Jawabnya begini, ketika Rasulullah SAW 
menegaskan bahwa siapa saja yang berpenampilan 
mirip orang kafir maka dia termasuk bagian dari 
mereka, tidak berarti segala pakaian yang dipakai 
orang kafir berarti haram dipakai umat Islam. 

Mengapa demikian? 

Sebab sebenarnya Rasulullah SAW dan para 
shahabat hidup di Mekkah dan Madinah saat itu 
juga mengenakan pakaian khas orang kafir. Baju 
panjang atau sering kita sebut baju gamis itu bukan 
hanya dipakai oleh Rasulullah SAW dan para 
shahabat saja, tetapi saat itu Abu Jahal, Abu Lahab, 
Abu Sufyan, Utbah dan para gembong kafir Quraisy 
juga mengenakan baju gamis, lengkap dengan 
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sorban yang melilit kepala. Kostum mereka sama 
dengan kostum Rasulullah SAW dan para shahabat 
saat itu dan tidak bisa dibedakan kalau hanya 
dilihat dari sekilas penampilan. 

Kalau demikian kenyataannya, apakah kita akan 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW dan para 
shahabat saat itu telah melanggar ketentuan 
syariat Islam, lantaran pakaian mereka mirip 
dengan pakaian orang kafir? 

Jawabnya tentu saja tidak. Kenapa tidak? 

Karena sebenarnya yang dimaksud bahwa 
seorang muslim tidak boleh menyerupai orang 
kafir itu bukan semata-mata demikian, namun titik 
tekannya lebih kepada penampilan yang 
merupakan ciri khas yang hanya dimiliki oleh 
agama tertentu sebagai lambang atau syiar agama 
tertentu. 

Rasulullah SAW sendiri punya banyak pakaian 
buatan dari beberapa negara yang saat itu masih 
kafir, seperti Mesir, Yaman, Syam dan lainnya. 
Bukan hanya modelnya bahkan bahannya pun 
impor dari negara yang notabene penduduknya 
masih kafir di masa itu. 

Dengan demikian, kalau logika itu kita masukkan 
ke dalam masalah celana jeans, memang kita bisa 
terima bahkan celana itu awalnya dipakai dan 
ditemukan oleh orang-orang yang saat itu 
kebetulan belum atau tidak memeluk agama Islam. 
Tetapi sekedar fakta seperti itu belum cukup untuk 
menjadikan celana jeans itu sebagai kostum atau 
atribut khusus dan eksklusif milik agama tertentu, 
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misalnya agama Kristen. 

Celana jeans bukan pakaian khas agama Kristen, 
dan patung Yesus yang disembah oleh pemeluknya 
pun juga tidak pakai celana jeans. Maka tidak ada 
'illat untuk mengharamkan celana jeans dengan 
alasan menyerupai pakaian orang kafir. 

Seandainya saja, patung Yesus yang disembah 
itu pakai celana jeans, mungkin akan keluar fatwa 
bahwa celana Jeans haram hukumnya, karena 
merupakan pakaian khas agama Kristen. 

• Pakaian Traditional Suku Non Muslim 

Orang juga banyak bertanya, bolehkah kita 
mengenakan kostum yang merupakan ciri khas 
dari suku-suku tertentu, yang nota bene dikenal 
sebagai suku yang bukan muslim. Misalnya kostum 
suku Indian di Amerika pada masa lalu. 

Jawabnya bisa beragam. Sebagian 
mengharamkan, lantaran dianggap bangsa Indian 
itu bukan bangsa muslim, sehingga terbawa-bawa 
dalam urusan kostumnya yang tidak boleh 
diserupai oleh umat Islam. 

L.Tidak Boleh Jadi Wali Nikah 

Syariat Islam melarang umat Islam menjadikan 
orang nasrani sebagai wali, khususnya wali dalam 
keluarga. Oleh karena itu bila seorang wanita 
muslimah punya ayah yang masih beragama 
Krsiten, maka ayahnya itu tidak sah untuk menjadi 
wali dalam pernikahan. Dasarnya adalah firman 
Allah SWT berikut ini : 
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Wahai orang-orang yang beriman , janganlah 
kalian menjadikan orang-orang yahudi dan 
nasrani sebagai wali. Sebagian menjadi wali 
buat sebagian yang lain. (QS. Al-Maidah : 51) 

Namun bila wanita yang dinikahi masih 
beragama nasrani dimana ayahnya juga nasrani, 
syariat Islam membolehkannya. 

Selain tidak boleh dijadikan wali dalam 
pernikahan. 

M. Berkoalisi Dalam Mengelola Negara 

Penduduk Madinah ternyata tidak muslim 
semua. Selain Islam, semua agama lain diakui 
eksistensinya, termasuk mayoritas kedua yaitu 
agama yahudi. 

1. Berhukum Kepada Kitab Masing-masing 

Hukum positif yang diberlakukan sesuai agama 
masing-masing. Yang beragama Islam pakai Al- 
Quran sedangkan Yahudi pakai Taurat. 

2. Bersatu Dalam Piagam Madinah 

Masyarakat Madinah yang berbeda agama itu 
secara politis bersatu untuk saling membela satu 
sama lain bila diserang oleh kekuatan dari luar 
Madinah. 


3. Bermumalat Maliyah 

Secara muamalat, meski saling berbeda agama, 
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namun mereka saling berjual-beli, berdagang, 
melakukan hutang piutan, gadai, sewa, pinjam 
bahkan murabahah dan mudharabah. 

4. Madinah Tidak Semua Muslim 

Mungkin tidak banyak orang yang sadar bahwa 
Madinah era kenabian itu justru tidak seluruh 
penduduknya beragama Islam, tetapi ada banyak 
pemeluk agama Yahudi dan agama lainnya. 

Sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah, justru 
komunitas yahudi sudah tersebar dengan cukup 
banyak, bahkan sangat kuat secara ekonomi. 
Secara politik dan kekuasaan, komunitas Yahudi ini 
sedang menggadang-gadang ingin menjadi 
penguasa di Madinah. 

Selain yahudi memang ada pemeluk agama lain 
seperti nasrani, namun kebanyakan mereka tidak 
tinggal di Madinah melainkan di Mekkah. Sebagian 
lagi mungkin ada pemeluk agama Majusi yang 
menyembah berhala. Namun jumlahnya amat kecil 
dibandingkan dengan komunitas yahudi. 

5. Piagam Madinah 

Kalau kita membaca lengkap teks Piagam 
Madinah (terlampir), maka kita akan tahu 
bagaimana Rasulullah SAW telah menyatukan 
yahudi dan umat Islam dalam satu ikatan yang 
amat kuat. 

a. Yahudi dan Muslimin Adalah Satu Umat 


.(j-obJl (j4_ol ^ j i 
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Sesungguhnya mereka satu umat , lain dari 
(komuitas) manusia lain. 

b. Menjalankan Agama Masing-masing 

Dalam piagam Madinah tegas sekali disebutkan 
konsep saling menjalankan agama masing-masing. 




Kaum Yahudi dari Bani 'Awf adalah satu umat 
dengan mukminin. Bagi kaum Yahudi agama 

c. Ikut Memerangi Musuh Bersama 

Dalam pasal 16 Piagama Madinah disebutkan 
sebagai berikut: 


jfS* I 4j 6)l5 3a^ i LooJ 4j|^ 


Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti 
kita berhak atas pertolongan dan santunan , 
sepanjang (mukminin) tidak terzalimi dan 
ditentang olehnya. 




Profil penulis 

Ahmad Sarwat, Lc,MA adalah pendiri Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI), sebuah institusi nirlaba yang 
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perbandingan yang original, mendalam, serta 
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Keseharian penulis berceramah menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di 
berbagai masjid, perkantoran atau pun di 
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Singapura, Hongkongdan lainnya. 

Penulis secara rutin menjadi nara sumber pada 
acara TANYA KHAZANAH di tv nasional TransTV dan 
juga beberapa televisi nasional lainnya. 

Namun yang paling banyak dilakukan oleh 
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Bab 1:4 Madzhab 


A. Kenapa Harus Bermadzhab 

Kita semua sepakat bahwa kita harus mengikuti 
Rasulullah SAW sebagai panutan dalam beragama. 
Namun untuk mengikuti Rasulullah SAW tentu ada 
caranya dan jalurnya. 


Rasulullah SAW dalam sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim bersabda "Sebaik- 
baik manusia adalah generasiku (Sahabat), kemudian 
generasi setelahnya (Thabi'in), kemudian generasi 
setelahnya (Thabi'it Thabiin)". 


p'k f Pk t $ 

Sebaik-baik manusia ialah pada generasiku, kemudian generasi berikutnya, 
kemudian generasi berikutnya. " 

(Hadits shohih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3651, dan Muslim, no. 2533) 



Siapapun diantara kita yang mengikut ketiga 
generasi ini maka tentu sama seperti mengikuti 
Rasulullah SAW. Sebab ilmunya Rasulullah SAW itu 
diterima oleh para sahabat, kemudian para sahabat 
menyampaikan ilmunya Nabi SAW kepada para 
Thabi'in, kemudian para Thabi'in mengajarkan 
ilmunya Nabi SAW kepada para Thabi'it' Thabi'in. 
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Nabi Muhammad 



Sahabat 


Tabi’in 


HANAFI 
(w. 150 H) 



MALIKI 
(w.179 H) 



Ulama 4 
Madzhab 




HANBALI 


SYAFI’I 
(w.204 H) J \ (w.241 H) 
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Dari sini kita tahu bahwa para pendiri 4 Madzhab 
yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'iy 
dan Imam Ahmad Bin Hanbal hidup di masa generasi 
Thabi'it Thabiin. Ini menunjukkan bahwa mereka 
adalah generasi terbaik yang direkomendasikan oleh 
Rasulullah SAW untuk diikuti. 

B. Kembali Ke Al-Quran Dan Hadits 

Di zaman kita sekarang ini ada beberapa orang 
yang masih belum paham apa itu hakikat ilmu f i q i h. 
Bahkan saking tidak pahamnya dengan ilmu fiqih 
sampai punya anggapan bahwa fiqih itu hanya 
perkataan manusia saja yang tidak berlandaskan 
dalil-dalil syar'i. 

Ketika seseorang punya pandangan mengenai 
fiqih seperti hal tersebut diatas maka dengan 
mudahnya yang ada di benaknya adalah kalimat 

"Mari tinggalkan madzhab dan saatnya kembali 
kepada al-Quran dan aI-Hadits". 

Kalimat ini bisa jadi benar dan bisa jadi juga salah. 
Dianggap benar karena memang Nabi SAW 
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menganjurkan kepada kita untuk kembali kepada al- 
Quran dan al-Hadits, Bahkan dua pusaka itulah yang 
diwariskan oleh Nabi kepada umatnya. 

Dianggap salah karena memang tidak semua 
orang bisa memahami al-Quran dan al-Hadits dengan 
benar. Oleh sebab itu tidak semua orang boleh 
mengotak-atik ayat al-Quran dan al-Hadits dengan 
pemahamannya sendiri yang super dangkal. 

Mungkin dikiranya jika sudah kembali ke al-Quran 
dan al-Hadits dengan cara pemahamannya sendiri 
lantas sudah bisa dikatakan sebagai orang yang 
benar-benar berada dijalan yang benar. Padahal 
untuk memahami al-Quran dan al-Hadits diperlukan 
banyak syarat ilmu yang harus dikuasai dan 
dipahami. 

Ulama 4 madzhab itu adalah para pakar ahli 
Hadits. Punya hafalan ratusan ribu hadits dan tentu 
mereka paham makna dari semua hadits tersebut. 


KITAB-KITAB HADITS 


1. Shohih Bukhori (7.563 hadits) 21. 

2. Shohih Muslim (7.275 hadits) 22. 

3. Sunan Ibnu Majah (4.341 hadits) 23. 

4. Sunan Abu Dawud (5.274 hadits) 24. 

5. Sunan Tirmidzi (3.956 hadits) 25. 

6. Sunan Nasa’i (5.758 hadits) 26. 

7. MusnadAhmad (27.100 hadits) 27. 

8. Musnad Syafi’i (1.819 hadits) 28. 

9. Al-Muwattho’ (1.008 hadits) 29. 

10. Musnad Ibnu Abi Syaibah (998 hadits)30. 

11. aI-Atsar Abu Yusuf (1.067 hadits) 31. 

12. al-Atsar asy-Syaibani (268 hadits) 32. 

13. Musnad Abu Dawud (2.890 hadits) 33. 

14. Musonnaf Abd Rozaq (19.418 hadits) 34. 

15. Musnad al-Humaidi (1.337 hadits) 35. 

16. Musonnaf Ibn Syaibah (37.943 hadits) 36. 

17. Musnad lshaq (2.425 hadits) 37. 

18. AL-Adab al-Mufrod (1.322 hadits) 38. 

19. Sunan Kubro Nasai (11.949 hadits) 39. 

20. Amalul yaum wallailah (1.141 hadits) 40. 


Shohih Ibnu Khuzaimah (3079 hadits) 
Shohih Ibnu Hibban (7.491 hadits) 
Sunan Darimi (3.546 hadits) 

Sunan Daruqutni (4.836 hadits) 
Mu’jam Thabrani (1.198 hadits) 
Al-Mustadrak Hakim (8.803 hadits) 
Sunan Al-Baihaqi (21.812 hadits) 
Mu’jam Ibnu Asakir (1.621 hadits) 
Musnad Al-Bazzar (327 hadits) 

Ibnu As-Sunni (773 hadits) 

Musnad ar-Ruyani (1.545 hadits) 
Mu’jam ibnul A’Robi (2.460 hadits) 
Syariah al-Ajurri (2.075 hadits) 
Mu’jam Ausat Tabrani (9.489 hadits) 
Mu’jam Saghir Tabrani (1.198 hadits) 
Mu’jam Kabir Tabrani (460 hadits) 
Musnad Muwato’Jauhari (851 hadits) 
al-Adab Baihaqi (866 hadits) 

Sunan Shaghir Baihaqi (3.503 hadits) 
Ma’rifatu as-Sunan (20.880 hadits) 


C 


TOTAL : 241.665 Hadits 


3 
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Sebenarnya ketika kita belajar ilmu fiqih dari fiqih 
4 Madzhab maka sejatinya kita juga sedang kembali 
kepada al-Quran dan al-Hadits. Sebab ilmu fiqih itu 
dibangun atas dalil-dalil syar'i yang ada. 


Tidaklah suatu pendapat yang dikatakan oleh 
imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii dan 
Imam Ahmad bin Hanbal kecuali pastilah pendapat 
tersebut diambil dari dalil-dalil syar'i. 



Imam Syafie iiwmHanafi Imamllanbali inwmMaliki 

Pejuang Kebenaran Pejuang Kebenaran Pengarang Kebenaran 


Bahkan dalil itu tidak hanya al-Quran dan al-Hadits 
saja. Tapi masih banyak sekali deretan dalil yang bisa 
digunakan dalam memahami ayat al-Quran dan al- 
Hadits. Oleh sebab itulah dalam ilmu ushul fiqih kita 
mengenal adanya dalil muttafaq alalh (dalil yang 
disepakati) dan dalil mukhtalaf fih (dalil yang 
diperselisihkan). 


Sebagai orang awam cukuplah bagi kita untuk 
kembali kepada al-Quran dan al-Hadits dengan cara 
mengikuti para ulama yang ada dan mu'tabar seperti 
imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, Imam 
Ahmad bin Hanbal dan ulama lainnya yang diakui 
keilmuannya sepanjang masa. 

Sebab kembali kepada al-Quran dan al-Hadits 
bukan dengan cara mempelajarinya sesuai hawa 
nafsunya dan kehendaknya apalagi hanya 
bermodalkan terjemah al-Quran dan terjemah al- 
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Hadits saja. 

C. Ulama Salaf Juga Taqlid 

Sejarah telah membuktikan bahwa tradisi ulama 
salaf itu adalah taqlid atau mengikuti ajaran yang 
disampaikan oleh para Imam 4 Madzhab. 

Banyak sekali para ulama yang mengikuti ajaran 
para pendiri 4 madzhab. Mulai dari ulama ahli tafsir, 
ahli hadits dan yang lainnya. Mereka juga ulama 
besar yang keilmuannya diakui tapi juga mau taqlid 
kepada para pendiri 4 madzhab. 

Lah anda bukan ulama kok gak mau taqlid? Malah 
kadang berusaha ingin menyalahkan pendapat 
ulama 4 madzhab. 

Taqlid itu tidak haram jika taqlidnya kepada para 
ulama yang keilmuannya diakui sepanjang masa. 
Justru ini mengamalkan perintah ayat Al-Qur'an yang 
menganjurkan kita untuk bertanya kepada ahli ilmu. 

Orang di zaman kita sekarang ini banyak yang 
mengatakan taqlid kepada madzhab itu haram. 
Padahal dia juga taqIid dalam ilmu hadits kepada 
Imam Bukhari, Imam Muslim dan lainnya. Bahkan 
yang lebih parah ternyata yang mengharamkan 
taqIid itu juga sebenarnya taqlid juga kepada para 
syaikhnya atau ustadznya. 

Sebagai perbandingan jika ditanya orang mau 
taqIid kepada ulama 4 madzhab yang diakui 
keilmuannya atau mau taqIid kepada syaikh atau 
ustadznya yang belum tentu keilmuannya diakui oleh 
banyak kaum muslimin? 
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Tentu saja taqlid kepada ulama 4 madzhab lebih 
aman untuk diikuti. Sebab keilmuan mereka punya 
sanad yang bersambung kepada Nabi SAW. 

D. Tidak Mau Ikut Madzhab 

Biasanya orang di zaman kita yang tidak mau 
bermadzhab itu merasa paling ngerti terhadap Al- 
Quran dan Hadits. Atau juga mereka menganggap 
bahwa cukup dengan kembali ke Al-Quran dan Hadits 
saja. 

Sebenarnya kalau mau jujur, apa yang mereka 
amalkan itu jika ditelusuri di kitab-kitab 4 madzhab 
sudah ada. Tapi mereka tidaktahu atau bahkan pura 
pura tidak tahu dan tidak mau mengakui. 

Tapi tidak sedikit juga apa yang mereka amalkan 
justru tidak ada contohnya dari kalangan ulama salaf 
4 madzhab. Kemudian mengklaim bahwa itu sesuai 
dengan Al-Quran dan Hadits. Padahal salah dalam 
memahaminya. 

Bagi orang yang belum mendalami ilmu fiqih 
mungkin dia akan sedikit bingung dan bertanya- 
tanya bahkan bisa jadi berani menyalahkan para 
ulama salaf khususnya ulama 4 Madzhab. 

Seolah-olah menganggap bahwa para ulama itu 
tidak mengerti dengan al-Quran dan as-Sunnah. 
Bahkan mungkin bisa bingung dengan ungkapan- 
ungkapan yang ada dalam kitab fiqih seperti 
ungkapan qoola Abu Hanifah, qoola Malik, qoola 
Syafi'i, qoola Ahmad bin Hanbalqoola Nawawi dan 
lain-lain. Kenapa tidak langsung saja menyebut 
menurut al-Quran dan as-Sunnah adalah begini. 
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Bagi orangyang sudah belajardan mendalami ilmu 
fiqih maka akan mengetahui bahwa ilmu fiqih itu 
adalah ilmu yang didasari atas dalil-dalil syar'i. Dalil- 
dalil syar'i itu bukan hanya al-Quran dan as-Sunnah 
saja. 

Dalil-dalil fiqih yang disepakati ulama diantaranya 
adalah al-Quran, al-Hadits, al-ljma' dan al-Qiyas. 
Adapun dalil yang diperselisihkan ulama diantaranya 
ada dalil Maslahah Mursalah, Saddu adz-Dzariah, 
istishab, amalu ahlil madinah, istihsan, urf dan syar'u 
man qoblana. Sehingga dengan banyaknya dalil yang 
ada ini bisa menyebabkan adanya perbedaan 
pendapat diantara para ulama. 

E. Ulama Salaf Saja Bermadzhab, Anda 
Bukan Ulama Kok Tidak Mau 
Bermadzhab 

Dalam buku ini akan kami sampaikan data data 
valid bahwa para ulama salaf yang levelnya ahli 
Tafsir, Ahli Hadits dan lain-lain juga ternyata 
bermadzhab mengikuti salah satu dari 4 madzhab. 

Lah, Anda bukan ulama tapi kok malah gak mau 
bermadzhab. Terus ngakunya mengikuti ulama salaf. 
Salaf yang mana yang anda maksud? Atau hanya 
sekedar klaim saja. Menggunakan pemahaman 
Quran Hadits dengan hawa nafsunya dan 
pemahaman yang super dangkal. 

Jujurlah dalam beragama. Jangan gengsi untuk 
bermadzhab. Ikutilah penjelasan ulama 4 madzhab 
dalam memahami al-Quran dan Hadits. 

Jika anda rajin membaca kitab ulama 4 madzhab 
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seperti kitab Bada'i As-Shana'i, kitab Al-lstidzkar, 
kitab Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab dan kitab Al- 
Mughni, maka insyaAllah akan anda temukan dalil- 
dalil dari Al-Quran dan Hadits yang Shahih di 
dalamnya. Wallahu a'lam Bisshowaab. 
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Bab 2: Ulama Salaf Yang Bermadzhab 

A. Madzhab Hanafi 

a. Imam As-Sarakhsi 

Imam As-Sarakhsi adalah termasuk ulama besar 
yang bermadzhab Hanafi. Nama asli beliau adalah 
Abu Bakr Muhammad bin Ahmad. Lahir di desa 
Saraks Khurasan dan wafat pada tahun 483 H. 

Beliau menulis sebuah karya dalam bidang ilmu 
fiqih yang disebut dengan kitab Al-Mabsut. Juga 
punya kitab Ushul Fiqih dengan nama Ushul As- 
Sarakhsi. 

b. Imam Al-Kasani 

Imam Al-Kasani juga seorang ulama besar yang 
bermadzhab Hanafi. Nama asli beliau Alauddin Abu 
Bakr bin Mas'ud bin Ahmad al-Kasani. 

Beliau punya karya dalam bidang ilmu fiqih dengan 
nama kitab Bado'i As-Shanai' Fii Tartibi Asy-Syarai'. 
Beliau dijuluki sebagai rajanya ahli hadits di 
zamannya. Beliau wafat di Halb Bukhara pada tahun 
587 H. 

c. Imam Az- Zaila’i 

Imam Az-Zaila'i juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Hanafi. Nama asli beliau Utsman bin Ali 
Fakhruddin Az-Zaila'i. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Tabyinul Haqa'iq Syarh 
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Kanzu ad-Daqa'iq. Beliau wafat di Mesir pada tahun 
743 H. 

d. Imam Ibnul Humam 

Imam Ibnul Humam seorang ulama besar yang 
bermadzhab Hanafi. Nama asli beliau adalah 
Muhammad bin Abdul Wahid. Seorang ahli tafsir dan 
ahli fiqih ternama di zamannya. 

Beliau memiliki karya dalam bidang ilmu fiqih 
dengan nama kitab FathulQadir. Wafat di Mesir pada 
tahun 861 H. 

e. Imam Ibnu Nujaim 

Imam Ibnu Nujaim juga termasuk ulama besar 
yang bermadzhab Hanafi. Nama asli beliau Zainuddin 
bin Ibrahim bin Muhammad. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Al-Bahru Ar-Ra'iq Syarh 
Kanzu Ad-Daqa'iq. Beliau wafat di Mesir pada tahun 
970 H. 

f. Imam Ibnu Abidin 

Imam Ibnu Abidin juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Hanafi. Nama asli beliau Muhammad 
Amin bin Umar. Seorang ahli fiqih tersohor di 
Damaskus. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Roddu al-Muhtar 'Ala 
Ad-Durr Al-Mukhtar atau dikenal dengan Hasyiah 
Ibnu Abidin. Beliau wafat di Damaskus pada tahun 
1252 H. 
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B. Madzhab Maliki 

a. Imam Ibnu Abdil Barr 

Imam Ibnu Abdil Barr adalah seorang ulama besar 
yang bermadzhab Maliki. Nama asli beliau Yusuf bin 
Abdul la h bin Muhammad bin Abdil Barr An-Numariy. 
Beliau dikenal sebagai Huffadzul Hadits tersohor di 
Qordoba. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Al-lstidzkar. Beliau 
wafat di Qordoba pada tahun 463 H. 

b. Imam Ibnu Rusyd 

Imam Ibnu Rusyd juga seorang ulama besar yang 
bermadzhab Maliki. Nama asli beliau Muhammad bin 
Ahmad bin Muhammad bin Rusyd Al-Andalusi. Beliau 
dikenal sebagai ahli Filsafat tersohor di Andalusia. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Bidayatul Mujtahid Wa 
Nihayatul Muqtasid. Beliau wafat di Qordoba pada 
tahun 595 H. 

c. Imam Al-Qarafi 

Imam Al-Qarafi juga seorang ulama besar yang 
bermadzhab Maliki. Nama asli beliau Syihabuddin 
Ahmad bin Idris bin Abdurrahman. Beliau dikenal 
sebagai Huffadzul Hadits tersohor di Mesir. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Adz-Dzakhirah. Beliau 
wafat di Mesir pada tahun 684 H. 

d. Imam Ar-Ru’aini 
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Imam Ar-Ru'aini juga seorang ulama besar yang 
bermadzhab Maliki. Nama asli beliau Syamsuddin 
Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad . Beliau 
dikenal sebagai ulama Tasawwuf tersohor di 
Maghrib. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Mawahibul Jalil F/7 
Syarhi Mukhtashar al-Khalil. Beliau wafat di Maghrib 
pada tahun 954 H. 
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C. Madzhab Syafi’iy 

a. Imam Al-Mawardi 

Imam Al-Mawardi adalah ulama besar yang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Abui Hasan Ali 
bin Muhammad Al-Mawardi. Beliau dikenal sebagai 
ulama ahli Hadits, Fiqih, Tafsir dan Ushul tersohor di 
Baghdad. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Al-HawiAl-Kabir. Beliau 
wafat di Baghdad pada tahun 450 H. 

b. Imamul Haramain Al-Juwaini 

Imamul Haramain Al-Juwaini juga termasuk ulama 
besar yang bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau 
Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin Muhammad 
Al-Juwaini. Beliau dikenal dengan nama Imamul 
Haramain karena pernah menetap dan mengajar di 
Makkah dan Madinah. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Nihayatul Matlab F/7 
Dirayatil Madzhab. Beliau wafat di Naisabur pada 
tahun 478 H. 

c. Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Muhammad 
bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. Beliau 
dikenal dengan nama Imam Al-Ghazali karena 
berasal dari Ghazalah sebuah desa di daerah Thusi. 

Beliau menulis 4 karya besar dalam bidang ilmu 
fiqih dengan nama kitab Al-Basit, Al-Wasit, Al-Wajiz 
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dan Al-Khulashah. Beliau juga punya kitab yang 
sangat masyhur dalam bidang Tasawwuf yaitu kitab 
Ihya' Ulumiddin. Beliau wafat di Khurasan pada tahun 
505 H. 

d. Imam Asy-Syairozi 

Imam Asy-Syairozi juga termasuk ulama besar 
yang bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Abu lshaq 
Ibrahim bin Ali bin Yusuf Asy-Syairozi. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Al-Muhadzdzab FiiFiqhi 
al-lmam Asy-Syafi'iy. Beliau wafat di Baghdad pada 
tahun 476 H. 

e. Imam Ar-Rafi’i 

Imam Ar-Rafi'i juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Abui Qasim 
Abdul Karim bin Muhammad bin Abdul Karim ar- 
Rafi'i. Beliau adalah seorang ulama ahli Tafsir dan ahli 
Hadits. 

Beliau juga dikenal ulama yang mensyarah kitab 
Hadits Musnad asy-Syafi'iy. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Fathul Aziz Syarh Al- 
Wajiz atau dikenal dengan kitab Asy-Syarh Al-Kabir. 
Beliau wafat di Qazwain pada tahun 623 H. 

f. Imam An-Nawawi 

Imam An-Nawawi juga termasuk ulama besaryang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Abu Zakaria 
Yahya bin Syarof An-Nawawi. Beliau adalah seorang 
ulama ahli Fiqih dan guru besar ahli Hadits di Darul 
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Hadits al-Asyrofiyah. 

Jika disebutkan istilah Syaikhon Fil Madzhab maka 
yang dimaksud adalah Imam Rafi'iy dan Imam 
Nawawi. Beliau juga dikenal sebagai ulama ahli tarjih 
dalam Madzhab Syafi'iy. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Al-Majmu' Syarh Al- 
Muhadzdzab. Ada juga karya beliau yang lainnya 
dalam bidang ilmu Fiqih dengan nama kitab Minhajut 
Thalibin dan Raudhatut Thalibin. Beliau wafat di Nawa 
pada tahun 676 H. 

g. Imam Ibnu Katsir 

Imam Ibnu Katsir juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Abui Fida' 
Ismail bin Umar bin Katsir. Beliau adalah seorang 
ulama ahli Tafsir dan ahli Hadits. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu Tafsir dengan nama kitab Tafsirul Quranil Adzim 
atau dikenal dengan nama kitab Tafsir Ibnu Katsir. 

Karya beliau dalam bidang tarikh disebut dengan 
kitab al-Bidayah wa an-Nihayah dan Thabaqat asy- 
Syafi'iyiin. Beliau wafat di Damaskus pada tahun 774 
H. 

h. Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani 

Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani juga termasuk ulama 
besar yang bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau 
Syihabuddin Abui Fadhl Ahmad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalani. 

Beliau adalah seorang pakar ahli Hadits yang 
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mensyarah kitab Shahih Al-Bukhari dengan nama 
kitab Fathul Baari. 

Beliau juga menyusun sebuah kitab yang masyhur 
dengan nama kitab Bulughul Maram. Beliau wafat di 
Mesir pada tahun 852 H. 

i. Imam Zakaria Al-Anshari 

Imam Zakaria Al-Anshari juga termasuk ulama 
besar yang bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau 
Zakaria bin Muhammad bin Ahmad bin Zakaria al- 
Anshari. Beliau dikenal dengan gelar Syaikhul Islam 
ahli Tafsir dan ahli Hadits di zamannya. Beliau 
termasuk muridnya Imam Ibnu Hajar al-Asqalani. 

Beliau menulis 3 karya besar dalam bidang ilmu 
fiqih dengan nama kitab Asnal Mathalib Fii Syarhi 
Roudhitthalib, Manhajut Thullab dan Fathul Wahab 
Bisyarhi Manhajit Thullab. Beliau wafat di Mesir pada 
tahun 926 H. 

j. Imam Ibnu Hajar Al-Haitami 

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami juga termasuk ulama 
besar yang bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau 
Syihabuddin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar 
al-Haitami. Beliau dikenal dengan gelar Syaikhul 
Islam ahli Tafsir dan ahli Hadits di zamannya. 

Beliau punya karya besar dalam bidang ilmu fiqih 
dengan nama kitab Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhi al- 
Minhaj dan Al-Fatawa Al-Fiqhiyah Al-Kubra. Beliau 
wafat di Makkah pada tahun 974 H. 

k. Imam As-Suyuti 

Imam As-Suyuti juga termasuk ulama besar yang 
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bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakr. Beliau dikenal dengan 
nama Suyuti karena berasal dari daerah Asuyut, 
Mesir. 

Beliau dikenal sebagai ulama ahli ilmu al-Quran 
dengan nama kitab al-ltqan Fii Ulumil Quran. Karya 
beliau kurang lebih mencapai 600 kitab. Beliau wafat 
di Mesir pada tahun 911 H. 

l. Imam Taqiyuddin Al-Hisni 

Imam Taqiyuddin Al-Hisni juga termasuk ulama 
besar yang bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau 
Abu Bakr bin Muhammad. 

Beliau punya karya besar dalam bidang ilmu fiqih 
dengan nama kitab Kifayatul Akhyar Syarh Kitab 
Taqrib. Beliau wafat di Damaskus pada tahun 829 H. 

m. Imam As-Syirbini 

Imam Asy-Syirbini juga termasuk ulama besaryang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Syamsuddin 
Muhammad bin Ahmad Al-Khatib Asy-Syirbini. Beliau 
dikenal sebagai ulama ahli Tafsir dan ahli Fiqih di 
Mesir. 

Beliau punya karya besar dalam bidang ilmu fiqih 
dengan nama kitab Mughnil Muhtaj lla Ma'rifati 
Ma'anil Minhaj dan juga kitab Al-lqna' Fi Halli Alfadzi 
AbiSyuja'. Beliau wafat di Mesir pada tahun 977 H. 

n. Imam Ar-Romli 

Imam Ar-Ramli juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Syafi'iy. Nama asli beliau Syamsuddin 
Muhammad bin Ahmad bin Hamzah. 
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Beliau punya karya besar dalam bidang ilmu fiqih 
dengan nama kitab Nihayatul Muhtaj llaa Syarhil 
Minhaj. Beliau wafat di Kairo, Mesir pada tahun 1004 
H. 
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D. Madzhab Hanbali 

a. Imam Al-Khiraqi 

Imam Al-Khiraqi adalah ulama besar yang 
bermadzhab Hanbali. Nama asli beliau Abui Qasim 
Umar bin Al-Husain bin Abdullah bin Ahmad al- 
Khiraqi. Beliau dikenal sebagai ulama ahli Hadits, 
Fiqih, Tafsir dan Ushul tersohor di Damaskus. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Mukhtashar Al-Khiraqi. 
Beliau wafat di Baghdad pada tahun 334 H. 

b. Imam Ibnu Oudamah 

Imam Ibnu Qudamah juga termasuk ulama besar 
yang bermadzhab Hanbali. Nama asli beliau adalah 
Abu Muhammad Muwaffaquddin Abdullah bin 
Ahmad bin Muhammad. 

Beliau dikenal sebagai ulama ahli Hadits dan ahli 
Fiqih di Damaskus. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Al-Mughni. Beliau wafat 
di Damaskus pada tahun 620 H. 

c. Imam Al-Mardawi 

Imam Al-Mardawi juga termasuk ulama besar yang 
bermadzhab Hanbali. Nama asli beliau adalah Ali bin 
Sulaiman bin Ahmad Al-Mardawi. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kita b AI-InshafFii Ma'rifati ar- 
Rajih MinaI Khilaf. Beliau wafat di Damaskus pada 
tahun 885 H. 
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d. Imam Ibnu Taimiyah 

Imam Ibnu Taimiyah juga termasuk ulama besar 
yang bermadzhab Hanbali. Nama asli beliau adalah 
Taqiyyuddin Abui Abbas Ahmad bin Abdul Halim Al- 
Harrani. 

Beliau dikenal dengan gelar Syaikhul Islam ahli 
Hadits dan ahli Fiqih di Damaskus. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Majmu' Al-Fatawa. 
Beliau wafat di Damaskus pada tahun 728 H. 

e. Imam Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah 

Imam Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah juga termasuk 
ulama besar yang bermadzhab Hanbali. Nama asli 
beliau adalah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub bin 
Sa'ad. 

Karya beliau banyak sekali dan diantara yang 
masyhur adalah kitab Zaadul Ma'ad Fii Hadyi Khairil 
Ibaad, l'lamul Muwaqqi'in dan Ar-Ruuh. Beliau wafat 
di Damaskus pada tahun 751 H. 

f. Imam Ibnu Muflih 

Imam Ibnu Muflih juga termasuk ulama besaryang 
bermadzhab Hanbali. Nama asli beliau adalah 
Syamsuddin Muhammad bin Muflih 

Beliau menulis kitab diantaranya kitab al-Adaab 
Asy-Syar'iyah dan Al-Furu' wa Thashihu Al-Furu'. 

Beliau wafat di Damaskus pada tahun 763 H. 

g. Imam Al-Buhuti 

Imam Al-Buhuti juga termasuk ulama besar yang 
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bermadzhab Hanbali. Nama asli beliau adalah 
Mansur bin Yunus bin Shalahuddin bin Hasan bin 
Idris. 

Beliau menulis sebuah karya besar dalam bidang 
ilmu fiqih dengan nama kitab Kasysyaful Qina' An 
Matnil iqna'. Beliau wafat di Mesir pada tahun 1051 
H. 

h. Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab juga 
termasuk ulama besaryang bermadzhab Hanbali. 

Beliau menulis sebuah kitab dalam bidang ilmu 
fiqih dengan nama kitab Mukhtashar al-lnshaf wa 
Asy-Syarh Al-Kabir, SyurutusShalah Wa Arkanuha dan 
kitab Ahkam Tamanni al-Maut. Beliau wafat di Mesir 
pada tahun 1242 H. 

Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 


muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 30 


muka 


daftar isi 



Halaman 28 dari 30 



Prolil Penulis 


Muhammad Ajib, Lc., MA 


HP 

082110869833 

WEB 

www.rumahfiqih.com/ajib 



EMAIL 

muhammadajib81(a)vahoo.co.id 



T/TGL LAHIR 

Martapura, 29 Juli 1990 

ALAMAT 

Tambun, Bekasi Timur 

PENDIDIKAN 

S-l 

: Universitas Islam Muhammad Ibnu Suud 
Kerajaan Saudi Arabia - Fakultas Syariah 

Jurusan Perbandingan Madzhab (LIPIA) 

S-2 

: Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta 

Konsentrasi Ilmu Syariah 


muka | daftar isi 















Halaman 29 dari 30 


Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Secara rutin menjadi narasumber pada acara 
YAS'ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfiqih.com. 

Penulis sekarang tinggal bersama istri tercinta 
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi 
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 082110869833 atau juga melalui 
email pribadinya: muhammadajib 81 @yahoo.co.id 


muka | daftar isi 




Rumah Fiqih Indonesia 


RUMAH FIOJH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 




















Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT) 

Jika Dalil Bertetangan 

Penulis : Firman Arifandi,, LL.B., LL.M 
25 hlm 


Judul Buku 

Jika Dalil Bertetangan 

Penulis 

Firman Arifandi,, LL.B., LL.M 

Editor 

Fatih 

Setting 8 t Lay out 

Fayyad & Fawwaz 

Desain Cover 

Faqih 

Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

Jakarta 
Cetakan Pertama 

1 Januari 2019 


muka | daftar isi 



Halaman 4 dari 25 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

A. Pendahuluan.6 

B. Memahami Makna Dalil.7 

1. Bahasa.7 

2. Istilah.8 

C. Penyebab Perbedaan Ijtihad Para Ulama 

Menurut Ibnu Rusyd.8 

1. Boleh Tidaknya Qiyas.9 

2. Kesimpulan Hukum dari lafadz.10 

3. Perbedaan Memahami Perintah Larangan .... 12 

4. Lafadz Musytarak.12 

5. Perbedaan Memahami Dalil Khitab.13 

6. Perbedaan Menerima Hukum Yang Diambil 

Dari Perbuatan (Fi'I).14 

7. Dalil yang Seolah Bertentangan.14 

D. Benarkah Ada Dalil yang Bertentangan?.15 

E. Syarat Kemungkinan Terjadinya Kontradiksi 

Dalil.15 

F. Metode Para Ulama Bila Terjadi Kontradiksi 

Dalil.16 

1. Nasakh.16 

2. Tarjih.18 

3. Al-Jam'u Wa Al-Taufiq.18 

4. Tasaqut.19 


muka | daftar isi 






















Halaman 5 dari 25 


G. Siapa Yang Berhak Melakukan Metode 

Tersebut?.21 

H. Penutup.22 

Tentang Penulis.23 


muka | daftar isi 






Halaman 6 dari 25 


A. Pendahuluan 

Pembahasan seputar dalil saat berbicara masalah 
amaliyah dalam agama, menjadi bahan yang sangat 
seru untuk dikaji. Saking serunya, banyak yang lupa 
bahwa setiap perbedaan yang keluar dari ijtihad para 
ulama salah satunya adalah karena dalil yang dipakai 
oleh masing-masing ulama seolah saling 
bertentangan antara satu dengan lainnya. 

Lucunya lagi, pelajar agama zaman sekarang 
melupakan sisi ini, sehingga hanya karena dalil yang 
dianut berbeda dengan yang lainnya sampai-sampai 
menganggap dalil lain yang kontra terhadap dalilnya 
dianggap lemah, salah, atau bahkan palsu, bahkan 
tak segan sampai kepada tingkatan menjauhi, 
memusuhi, hingga mengkafirkan. Padahal ulama 
zaman dahulu sudah membuat formulasi yang detail 
bagaiamana jika ada dalil-dalil yang kontradiktif. Hal 
tersebut dibuat supaya kita di zaman ini tidak terlalu 
banyak berdebat atas apa yang sebenarnya mereka 
belum kuasai. 

Banyak yang berbusa-busa berdebat masalah dalil 
yang kontradiktif, layaknya perdebatan antara 
peneliti dan praktisi profesional. Perdebatan antar 
muslim seputar dalil yang berbeda ini tidak hanya 
terjadi di kalangan akademisi, tapi sudah masuk juga 
ke tingkat warung kopi. Ironisnya, begitu ditanya apa 
itu definisi dalil, masing-masing kemudian sibuk buka 
handphonenya untuk cari tau. 

Berangkat dari fakta lucu tersebut, penulis 
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mencoba menghadirkan buku cilik ini di hadapan 
para pembaca sekalian. Harapannya, melalui kajian 
ushul fiqih singkat yang kami rangkum ini, mampu 
memberikan pencerahan yang memadai terkait dalil, 
terutama bila terjadi kontradiksi antara sat dalil 
dengan dalil lain. 


B. Memahami Makna Dalil 

Dalam ilmu fiq ih dan ushulnya, setiap 
pembahasan tentang suatu perkara harus dimulai 
dengan definisi yang disepakati terlebih dahulu. 
Melalui definisi ini diharapkan akan dicapai 
pembahasan yang jami' dan mani'. Jami' maksudnya 
segala hal yang masuk dalam kriteria pembahasan 
harus terakomodir, sementara mani' maksudnya 
adalah hal-hal di luar kriteria yang ada pada definisi 
bisa dieliminir. 

1. Bahasa 

Secara bahasa, dalil dimaknai dengan: 


(J?l (Jl 


Yang menunjukkan kepada segala hal , baik secara 
nyata atau abstrak , yang baik ataupun yang buruk 

Melalui definisi secara bahasa ini, bisa kita ambil 
contoh simpel. Jika saya tidak tahu arah jalan dari 
Pasar Minggu ke daerah Kuningan, maka saya akan 
menggunakan bantan GPS atau bertanya kepada 
orang-orang di sekitar saya. Penggunan GPS atau 
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arahan dari orang lain dalam hal ini bisa kita katakan 
sebagai dalil, karena dengannya saya mengetahui 
arah jalan. 

Tapi ternyata, definisi dalil secara bahasa ini 
tidak cukp mengakomodir kebutuhan kita saat 
membahas dalil dalam agama. Maka para ulama 
ushul membuat definisi yang komprehensif terkait 
dalil secara istilah. 

2. Istilah 

Para ulama kemudian menyepakati definisi dalil 
secara istilah sebagai berikut: 


jJidb Lo 


sesuatu yang dapat dijadikan bukti dengan sudut 
pandang yang benar menurut hukum syara' 
mengenai perbuatan manusia secara pasti atau 
dugaan. 

Definisi secara istilah ini dipandang cukup ideal 
dan kemudian dipakai untuk patokan lingkup 
bahasan seputar dalil. 


C. Penyebab Perbedaan Ijtihad Para Ulama Menurut 
Ibnu Rusyd 

Ibnu Rusyd (520-595 H) menulis sebuah kitab 
fenomenal berjudul Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul 
Mughtasid. Kitab ini meskipun bukan satu-satuya 
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kitab fiqih dengan metode komparasi antar 
madzhab, namun ada kesitimewaan lain dimana 
dalam muqaddimahnya disebutkan bahwa tujuan 
beliau menyusun kitab ini adalah untuk 
mengingatkan bahwa ada masalah-masalah hukum 
yang telah disepakati (al-muttafaq), ada pula 
persoalan hukum yang masih diperselisihkan (al- 
mukhtalaf) lengkap dengan dalil dan 
argumentasinya. Selain itu untuk menunjukan 
adanya perbedaan di antara para mujtahid dengan 
cara menyoroti prinsip dan aturan dasar (al-ushul wa 
al-qawa'id) yang mereka pakai ketika syari'ah 
mendiamkan sebuah persoalan (al-masa'il al- 
maskutu 'anha). Masalah-masalah tersebut sebagian 
besar adalah yang terang-terangan telah disebutkan 
di dalam Qur'an maupun Sunah atau yang berkaitan 
erat dengan dua sumber hukum itu. Menurut Ibnu 
Rusyd, pada tataran inilah akan diketahui persoalan 
mana yang telah disepakati (al-muttafaq 'alaiha), dan 
persoalan mana yang masih diperdebatkan di antara 
para ahli fiqh sejak periode sahabat sampai 
berkembangnya masa taqlid. 

1. Boleh Tidaknya Qiyas 

Sedikitnya ada tiga metode yang dapat diterima 
dalam pengambilan hukum syariah dari Nabi SAW 
menurut beliau, yaitu: dari kata-katanya (lafadz), 
atau tindakannya (fi'I), atau ketetapannya (iqrar). 
Menurut Jumhur Ulama, apabila tidak didapati dari 
ketiga itu maka cara pengambilan hukumnya adalah 
dengan menggunakan qiyas atau analogi. Namun hal 
ini ditentang secara tegas oleh satu golongan 
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bernama madzhab dzahiri. Maka ini menjadi salah 
satu sebab terjadinya perbedaan ijtihad tersebut, 
yakni kebolehan Qiyas atau tidak. 

2. Kesimpulan Hukum dari lafadz 

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa ada empat macam 
cara pengambilan hukum dari apa yang didengar baik 
dari teks atau lafadz. Pertama, ungkapan umum yang 
dipahami secara keumumannya (<->»& ^). 

Kedua, ungkapan khusus dipahami secara 
kekhususannya ^li). Ketiga, 

ungkapan umum yang dimaknai dengan 
kekhususannya ^ ^ ^). Keempat, 

ungkapan khusus yang dimaknai dengan 
keumumannya ^ ji jj^ u.). 

Sebagai contohnya adalah: 

a. Pertama 


QS. Al-Maidah ayat 3: 


f i)lj ( ^1 p 


"Diharamkan bagimu (memakan) bangkaidarah , 
daging babi." 


Dalam hal ini para ulama telah sepakat bahwa kata 
khinzTr (babi) itu mencakup segala jenis babi, selama 
kata itu bukan kata yang memiliki banyak makna (al- 
isytirak), artinya hewan yang kebetulan mempunyai 
nama yang sama (babi), seperti bulu babi, itu tidak 
menunjukan keharaman. Jadi yang diharamkan itu 
segala jenis babi, bukan hewan lain yang meskipun 
memiliki nama yang sama. 
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b. Kedua 

Contoh ungkapan umum yang dimaknai dengan 
kekhususannya tertera dalam QS. At-Taubah ayat 
103: 




"Ambillah zakat dari harta-harta mereka , dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka." 


Para ulama telah sepakat bahwa zakat tidak 
diwajibkan pada semua harta benda. Jadi kata 
"harta-harta mereka" (amwalihim) itu harus 
dimaknai dengan kekhussannya. Artinya tidak semua 
harta benda diwajibkan untuk dizakati. 

c. Ketiga 

Contoh ungkapan khusus yang dimaknai dengan 
keumumannya tertera dalam QS. Al-lsra' ayat 23: 

jj , s. , s . s 

1 JJL“ ^9 

"Janganlah mengatakan kepada keduanya 

(orangtua) perkataan "ah"" 

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa ayat di atas 
termasuk dalam ruang lingkup penegasan tingkat 
yang lebih rendah dengan tingkat yang lebih tinggi (bi 
al-adna ala al-a'la). Sebab firman Allah itu 
mengandung suatu pengertian berkata "ah" saja 
tidak boleh, apalagi memukul, memaki, dan 
perbuatan-perbuatan lain yang lebih keras kepada 
kedua orangtua. 
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3. Perbedaan Memahami Perintah Larangan 

Dalam redaksi yang tertera pada Quran dan 
Sunnah terkadang kalimat yang menuntut 

pengerjaan terhadap sesuatu menggunakan kata 
perintah (al-amr), kadang dengan kalimat berita yang 
bermakna perintah (bishighati al-khabari yuradu bihi 
al-amr). Begitu pula dengan kalimat yang menuntut 
untuk meninggalkan suatu perkara kadang 

menggunakan kata larangan (an-nahy), kadang juga 
dengan kalimat berita yang bermakna larangan. 

Hal inilah yang kemudian menjadi penyebab 
mengapa para ulama kadang berbeda pendapat 

terhadap suatu hukum, sebab kalimat perintah (al- 
amr) itu bisa menunjukan wajib atau mandub. Atau 
seseorang akan menunggu hingga ditemukan dalil 
yang menjelaskannya. Hal ini juga berlaku dalam 
kasus kalimat larangan (an-nahy), apakah harus 
dihukumi haram atau makruh. 

4. Lafadz Musytarak 

Lafadz Musytarak maksudnya adalah kata-kata 
yang lebih dari satu arti. Al quran dan Hadist sebagai 
sumber dalil utama dalam Islam, keduanya 

menggunakan bahasa arab, di antara kata-katanya 
ada yang mempunyai arti lebih dari satu selain 
ungkapan umum yang dimaksudkan khusus dan 
sebaliknya tadi. Adapulan perbedaan tinjauan lain 
dari segi mantuq dan mafhumnya. 

Sebagai contoh dalam lafadz musytarak yang 
menjadi alasan perbedaan ulama dalam mengambil 
kesimpulan hukum adalah kata nafyu dalam bentuk 
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kata 'j4j dalam al Quran surat aI maidah ayat 33: 




Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah 
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya), 
yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar (Al Maidah : 33) 

Jumhur ulama berpendapat, bahwa kata yunfau 
adalah bermakna dikeluarkan dari pemukiman atau 
diasingkan, sementara ulama Hanafiah berpendapat 
bahwa maknanya adalah majazi, sehingga difahami 
sebagai dipenjara. 

5. Perbedaan Memahami Dalil Khitab 

Menurut Ibnu Rusyd, dalil al-khitab adalah ketika 
seseorang paham akan suatu kewajiban yang 
berkaitan dengan suatu persoalan, maka menjadi 
tidak wajib terhadap hal lain, atau sebaliknya, tidak 
wajibnya suatu persoalan, menjadi hal wajib untuk 
persoalan lain. Contoh Nabi SAW pernah bersabda: 
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o\Sj)\ aJJlJI 4AjLC« 3 

"Dalam kambing yang digembalakan (wajib) 

zakat". 

Ada suatu kelompok yang memahami hadis di atas 
dengan logika dalil al-khitab sehingga membawa 
sebuah kesimpulan bahwa kambing yang tidak 
digembalakan tidak wajib bayar zakat. 

6. Perbedaan Menerima Hukum Yang Diambil Dari 
Perbuatan (Fi'I) 

Jika dalam pembahasan lafadz semua bentuk 
taklifi seperti wajib, mandub, mubah, makruh dan 
haram disebutkan, maka di dalam dalil fi'I ini hanya 
tiga bentuk saja: wajib, mandub dan mubah, sebab 
semua perbuatan Nabi SAW mustahil kita hukumi 
makruh atau bahkan haram. 

Maka menurut Ibnu Rusyd, sebagian besar umat 
Islam menerima hal ini sebagai jalan mendapatkan 
hukum, namun sebagian kaum tidak menyutujuinya 
sebab menurut mereka perbuatan Nabi SAW tidak 
memutuskan suatu hukum karena tidak memiliki 
bentuk (al-afalu laisat tufidu hukman idz laha 
shiyagh). 

7. Dalil yang Seolah Bertentangan 

Dari semua jenis dalil yang diungkapkan oleh para 
ulama baik dari bentuk lafadz, fi'I dan iqrar kelak akan 
ditemukan dalil-dalil yang seolah bertentangan 
antara satu dengan lainnya, sehingga hal ini juga 
menjadikan ijtihad para ulama dalam suatu 
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permasalahan fiqhiyyah menjadi berbeda 1 . 


D. Benarkah Ada Dalil yang Bertentangan? 

Imam Syaukani dalam kitabnya Irsyadul Fuhul 
menegaskan bahwasanya tidak pernah ada konflik 
dalam quran dan hadist, yang ada hanya 
pemahaman para mujtahid yang berbeda dalam 
mengambil kesimpulan hukum 2 . 

Imam Zarkasyi juga menambahkan dalam Al 
bahrul Muhith bahwa kontradiksi dalam quran dan 
sunnah hanya terjadi pada jenis dalil yang dzanni, 
atau karena salah satunya menjadi mubayyin atau 
penjelas dari yang lainnya, atau salah satunya 
menjadi nasikh (penghapus) pada yang lainnya 3 . 

E. Syarat Kemungkinan Terjadinya Kontradiksi Dalil 

Para ulama kontemporer seperti Syaikh Abdul 
Karim Zaydan memformulasikan metode para ulama 
bila terjadi kontradiksi antara dalil. Sehingga istilah 
dalil yang saling bertentangan itu tidak pernah ada 
dalam kamus para mujtahid. Maka syarat 
memungkinkanya kejadian ini adalah: 


1 Lihat : Ibnu Rusyd. Bidayotul Mujtahid wa Nihayatul 
Muqhtashid. Darul Hadist. Kairo. 1/9-12 

2 Lihat: As-Syaukani. Irsyadul Fuhul Ila Tahqiqil haqqi min ilmil 
ushul. 2/260 

3 Lihat : Abdullah bin Bahadur Az Zarkasyi. Al Bahrul Muhithfi 
Ushul Fiqh. 8/119 
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a) Dalil yang bertentangan memiliki tingkatan 
kekuatan yang sama, dalam arti yang satu 
tidak lebih kuat dari yang lain, misalnya sama- 
sama ayat al-qur'an, sama-sama hadits 
mutawatir, atau sama-sama hadits ahad. 

b) Hukum yang lahir dari kedua dalil tersebut 
saling bertentangan, misalnya dalil yang satu 
menunjuk haram, dalil yang satu menunjuk 
halal. 

c) Dalil yang bertentangan tersebut memiliki 
sasaran objek yang sama. 

d) Dalil yang bertentangan memiliki kesamaan 
pada segi waktu munculnya. Dengan 
demikian, pertentangan tidak terjadi jika 
terdapat perbedaan waktu datangnya dalil. 

e) Dalil yang bertentangan memiliki kesamaan 
baik pada segi materinya maupun pada segi 
sifatnya. Misalnya, tingkat kejelasan makna 
kedua dalil tersebut sama-sama pada tingkat 
mujmal, atau sama-sama pada tingkat zahir. 


F. Metode Para Ulama Bila Terjadi Kontradiksi Dalil 

Jika kemudian terjadi semua hal di atas, solusi 
yang ditawarkan oleh para ulama adalah metode 
berikut: 

1. Nasakh 

Dengan cara pertama ini mujtahid dapat meneliti 
dalil itu dari aspek waktu turunnya. Jika diketahui, 
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maka dalil yang datang lebih dahulu dapat dinasakh 
alias dihapus atau diamandemen oleh dalil yang 
datang kemudian. 


Contoh: Surah Al-Baqarah ayat 180 menegaskan: 
iVjJ (jj C-jJAJI 1 J./a-S- |S| 

(jdciJl UL?- JlaJljlJ 


Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut , jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk 
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (Ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa ." 


Ayat tersebut di nasakh oleh hadits Rasulullah 
saw.: 


dp 3 jb> i»! j pj 

d aJjI b\ ^ISjJl 


! JU jJ jp 

^lp 3 (Jj-AJ 

AjIjJ 4jL>- Jp- r}d 


"Dor/ Abu Umamah al-Bahili ia berkata, aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda ketika 
khutbah haji wada' "Sesungguhnya Allah telah 
memberikan hak kepada setiap orang yang berhak 
maka tidak ada wasiat kepada ahli waris." (HR. 
Tirmidzi) 


Menurut jumhur ulama, al quran bisa dinasakh 
oleh hadist mutawatir. 
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2. Tarjih 

Dengan cara ini, jika tidak diketahui sejarah 
turunnya, maka dapat digunakan cara tarjih dengan 
meneliti mana diantara 2 dalil yang bertentangan itu 
yang lebih kuat atau (rajih). 


Contohnya Hadits Rasulullah saw. berikut: 

J y6 jj! j 15" : JVl ^ 








•C>- 


Dari Abdurrahman bin 'Auf ia berkata , Adalah Abu 
Hurairah berkata "Barangsiapa yang junub sapai 
tiba waktu subuh , maka tidaklah ada puasa 
baginya/'(HR. Ahmad) 


Sementara Aisyah meriwayatkan hadits: 

[AjS\ dp aw! ‘dlO ^|3 

^ d>- jJL-j do d Jji-j 015" I 2 JI 3 

^ ObjOOj (j j^p 


Dari Aisyah dan Ummu Salamah istri Nabi Saw. 
bahwa keduanya berkata "Rasulullah Saw. masih 
dalam keadaan junub , bukan karena mimpi pada 
bulan Ramadhan , kemudian beliau berpuasa." (HR. 
Malik) 


3. Al-Jam'u Wa Al-Taufiq 

Cara ketiga ini ditempuh jika cara kedua (tarjih) 
tidak mungkin untuk di lakukan. Caranya dengan 


muka | daftar isi 



Halaman 19 dari 25 


mengkompromikan 2 dalil yang bertentangan. 
Contohnya: 


/O t / } s ' 

j —aJIp ^ ^ d y*j jo oLt-Lj i Ju>*du 

Jy>- ddy> (j^i jrjij jl Jl jl 

dkf J^" u^j ^-fjy 

CpyH ( j^>- jrp-j 


"Ada tiga waktu yang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam melarang kami untuk shalat atau untuk 
menguburkan orang yang mati di antara kami 
yaitu: (1) ketika matahari terbit (menyembur) 
sampai meninggi j (2) ketika matahari di atas 
kepala hingga tergelincir ke barat , (3) ketika 
matahari akan tenggelam hingga tenggelam 
sempurna." (HR. Muslim) 


Hadist selanjutnya: 

b Jli jt-L-j ‘cbs* 4&! jl yi yy>r 

4jI C-^Jl IjjCLC j/ Jy- 

* , » 

jds jl s-Li 

Wahai bani abdu Manaf j janganlah kalian larang 
seseorang thawaf di tempat ini (masjidil haram) 
dan shalat kapanpun sesukanya di malam ataupun 
siang hari (HR Tirmidzi & N asa i) 


4. Tasaqut 


Jika tidak mungin untuk di kompromikan maka 
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jalan keluarnya adalah tidak menggunakan kedua 
dalil itu ( tasaqut). Ketika itu mujtahid dapat 
menggunakan dalil lain yang lebih rendah urutannya. 
Jika yang bertentangan itu adalah dua ayat maka ia 
bisa menggunakan sunnah.jika yang bertentangan 
itu adalah hadits maka mujtahid bisa menggunakan 
qaul sahabi begitu selanjutnya. 

Contohnya: 

Firman Allah dalam surah Al-Muzammil (73): 20 



Maka Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al- 
Qur'an 


Sedangkan dalam surah Al-A'raf (7): 204 Allah swt. 
berfirman: 




"Dan apabila dibacakan Ai-Qur'an, maka 
dengarkanlah baik-baik , dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kamu mendapat rahmat ." 


Ayat pertama secara umum, mewajibkan orang 
yang shalat, termasuk makmum untuk membaca 
ayat-ayat Al-Quran yang mudah dibaca, sebab 
konteks ayat tersebut berbicara dalam konteks 
shalat. Sedangkan ayat kedua menegaskan 
kewajiban membaca Al-Quran, sebab yang 
diperintahkan adalah mendengarkan dan 
memerhatikan bacaan imam dalam shalat. 
Mengamalkan kedua ayat tersebut sekaligus tidak 
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dapat terlaksana dengan baik. Artinya membaca Al- 
Quran sambil mendengarkan dan memerhatikan 
bacaan imam tidak dapat dilakukan secara 
bersamaan. Dengan demikian, kedua ayat tersebut 
mengandung makna umum yang saling 
bertentangan. Oleh karena itu cara yang dilakukan 
adalah tawaqquf (tidak mengamalkan kedua dalil) 
sampai ditemukan dalil lain yang menjelaskan 
masalah tersebut. Dalam hal ini dicarikan 
penjelasannya pada hadits yang menjelaskan: 

3s. 1^5 4 J og.\ji j la -' a ^~ Or 4 

"Barangsiapa yang shalat di belakang imam , maka 

sesungguhnya bacaan imam menjadi baginya". 

(HR. Jama'ah 

Metode di atas adalah yang dipakai oleh Hanafiah, 
sementara jumhur mengurutkannya sebagai berikut: 
al-jam'u wa al-taufiq, tarjih, nasakh, dan tasaqut 4 . 

G. Siapa Yang Berhak Melakukan Metode Tersebut? 

Jawabannya hanya satu, yakni para ulama 
mujtahid. Karena yang mampu mengetahui lafadz 
quran dan hadist, waktu turun, sebab turun, dan illat 
hanyalah mereka yang mempelajari secara 
mendalam keilmuwan ini. Seorang awam tidak 
berhak berbicara tentang detail makna dalil apalagi 
menjadikannya bahan debat yang dirinya sendiri 


4 Lihat: Dr. Abdul Karim Zaydan. Al Wajiz Fi Ushulil Fiqh. 393 
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kurang mneguasainya. 

Syaikh Ali Jum'ah mengatakan bahwa seseorang 
harus membedakan antara lapangan dakwah dan 
lapangan fatwa. Dalam lapangan dakwah semua 
orang boleh meneriakkan satu hadist lalu mengajak 
orang orang lain untuk mengamalkan kebaikannya. 
Namun tidak untuk yang berkonotasi hukum, maka 
da'i hanya boleh menukil pendapat para ulama, 
bukan membuat fatwa sendiri. 


H. Penutup 

Pembahasan seputar dalil menjadi 
perbincangan seru belakangan ini seiring dengan 
makin berkembangnya pula semangat hijrah dan 
kesadaran beragama. Uniknya, banyak orang yang 
menjadikan dalil hanya sebagai senjata untuk 
berdebat. Padahal kalau kita membuka kembali 
literatur para ulama salaf, sudah dibuat sejumlah 
metode yang memadai untuk bersikap mengambil 
kesimpulan hukum apabila terjadi kontradiksi dalam 
dalil. Metode tersebut adalah nasakh, tarjih, al jam'u, 
dan tasaqut. 

Sekalipun metode ini telah dipatenkan dan 
disetujui oleh para ulama, namn tidak semua orang 
bisa menggunakannya. Kapasitas kita di zaman ini 
hanya sampai kepada kembali kepada referensi 
penjelasan para ulama pada dalil-dalil yang 
mengalami kontradiksi tersebut. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Belakangan ini, khususnya di sekolah-sekolah 
Islam, sering terlihat dimana anak-anak diajak 
mengerjakan shalat dhuha di pagi hari yang 
dilakukan dengan berjamaah, untuk itu penulis 
merasa terdorong untuk membaca beberapa 
literatur fiqih untuk kemudian menuliskannya dalam 
buku kecil ini. 

Disini penulis juga masukkan pembahasan 
tentang beberapa keutamaan shalat dhuha, waktu 
pelaksanaan dan jumlah rakaat, serta diakhir penulis 
juga berikan penjelasan seputar doa setelah shalat 
dhuha. 

Penulis akui bahwa buku kecil ini masih jauh dari 
kesempurnaan, segala kekeliruan dan kekurangan 
yang ada penulis haturkan permohonan maaf, dan 
penulis mohon didoakan supaya amal kecil ini 
bernilai disisi Allah swt. Amin. 


Palembang, Januari 2019 

Muahammad Saiyid Mahadhir 
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A. Pendahuluan 


Sebelum matahari terbit kita tahu ada syariat 
shalat subuh namanya, yaitu shalat yang dikerjakan 
pada waktu fajar telah masuk. Lalu persis saat 
matahari terbit kita dilarang shalat, beberapa saat 
setelah matahari terbit tibalah waktu dhuha, dan 
waktu dhuha ini sangat panjang berakhir hingga 
beberapa saat sebelum waktu shaat zuhur tiba. 


Space waktu dhuha yang sangat panjang ini ada 
shalat sunnahnya, Rasulullah saw juga sering 
mengerjakannya dan tidak hanya itu beliau bahkan 
mewasiatkannya kepada kita semua untuk 
dikerjakan: 


ferf 4^ jJ If' 

iP 0 cyi $ 0 

** ^ ^ 

x A 'z o 's- 

Jjji o i 


Dari Abu Hurairah ra berkata: "Rasulullah saw 
berwasiat kepadaku untuk mengerjakan tiga hal: 
puasa tiga hari tiap bulan , dua rakaat shalat 
dhuha , dan shalat wltlr sebelum tidur. (HR. 
Muttagun ’alalhi) 

Apa yang diwasiatkan kepada Abu Hurairah ra 
tentunya juga diwasiatkan untuk kita semua selaku 
ummatnya. 

Umumnya orang kita mengenal shalat dhuha ini 
sebagai jalan pembuka rezeki, tidak ada yang salah 
memang, namun harapan kita jauh dari sana, 
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bahwa kita berharap dengan memperanyak shalat 
sunnah (termasuk diantaranya shalat dhuha) bisa 
menjadi jalan bagi bagi kita untuk masuk syurga 
Allah saw bersama nabi Muhammad saw: 

Dari Rabiah bin Ka'ab Al-Aslami ra: 




"Saya pernah bersama Rasulullah saw , lalu aku 
membawakan air wudhunya, lalu beliau berkata 
kepadaku: "Mintalah sesuatu kepadaku." Aku 
menjawab: "Aku meminta agar aku bisa 
bersamamu di syurga." Beliau bertanya lagi: 
"Adakah permintaan yang lain?" Aku menjawab: 
"Tidak, itu saja." Maka beliau menjawab: 
"Bantulah aku untuk mewujudkan keinginanmu 
dengan banyak melakukan sujud (memperbanyak 
shalat sunnah)." (HR. Muslim) 

B. Keutamaan Shalat Dhuha 

1. Wasiat Rasulullah saw 

Cukuplah kiranya kemuliaan itu kita dapatkan 
dengan melaksanakan wasiat Allah swt dan 
Rasululnya saw. Dan diantara hal yang diwasiatkan 
Rasulllah saw adalah agar kita semua rajin 
melaksanakan shalat sunnah Dhuhah. Seperti yang 
diceritakan oleh sahabat Abu Hurairah berikut: 
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(£> : o/f J*- V ^ 

p - 5 j <• l5^^' 5*^3 <• ./i- 5, ^lyt $ 3^ 



"Kekasihku (Rasulullah saw) telah berwasiat 
kepadaku tentang tiga perkara agar tidak aku 
tinggalkan hingga mati; Puasa tiga hari setiap 
bulan, shalat Dhuha dan tidur dalam keadaan 
sudah melakukan shalat Witir." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


2. Rasulullah saw Melaksanakannya 

Tidak hanya mewasiatkan, tentunya Rasulullah 
saw sendiri juga rajin melaksanakannya. Imam 
Muslim meriwayatkan: 


j>^]\ Jb &\ jji-j oif 

,aA)I s.Li La Jjjjj c LsLjJI 


"Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam shalat 
Dhuha sebanyak empat (rakaat), kadang beliau 
menambah sesuai keinginannya." (HR. Muslim) 


3. Diampuni Dosa 

Rasulullah saw bersabda: 


j* J* $ fr J) 

OdlS" jlj Jjip ^^Ip JalL>- 
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Dari Abu Hurairah ra. dari nabi Muhammad saw 
bersabada: "Siapa yang menjaga shalat dhuha 
maka akan diampuni dosanya walaupun sebanyak 
buih dilautan" (HR. Tirmidzi) 


4. Sedekah Persendian 

Keutamaan shalat sunnah Dhuha ini tentunya 
ditambah lewat penjelasan hadits Rasulullah saw 
berikut: 


’T i ®** 8 i A" ^ 'Z» s s o ** a, A.* & y y y 

4_L1j£ jJiSjj *• £ \iAd/S 4j>5^AJ 

L /p 


Pada setiap persendian kalian harus dikeluarkan 
sedekahnya setiap pagi; Setiap tasbih (membaca 
subhanallah) adalah sedekah, setiap tahmid 
(membaca Alhamdulillah) adalah sedekah , setiap 
tahlil (membaca La i la ha i Hallah) adalah sedekah, 
setiap takbir (membaca Allahu Akbar) adalah 
sedekah, amar bll ma'ruf adalah sedekah, nah i 
'aniI munkar adalah sedekah. Semua itu dapat 
terpenuhi dengan (shalat) dua rakaat yang 
dilakukan di waktu Dhuha ." (HR. Muslim) 
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5. Dicukupkan Rezeki 

Dalam lisan orang kita Indonesia shalat Dhuha ini 
dikenal dengan shalat pembuka rezeki. Hal seperti 
ini memang tidak bisa juga disalahkan, tidakkah kita 
pernah mendengar Rasulullah saw bersabda bahwa: 


gj\ V fST $ t ‘jSrj > Jli 
oJ>-T di-aS"' Jj' ^ 


Allah Ta'ala berfirman: "Wahai anak Adam, 
janganlah engkau tinggalkan empat raka'at 
shalat di awal siang (di waktu dhuha), maka Aku 
akan mencukupimu di akhir siang." (HR. Ahmad, 
Abu Daud, Tirmidzi) 


6. Shalatnya Orang yang Bertaubat 

Rasulullah saw bersabda: 




"Tidaklah seseorang menjaga shalat Dhuha 
kecuali dia adalah orang yang banyak bertaubat 
kepada Allah" (HR. Hakim) 


7. Seakan Memperoleh Harta Ghonimah 

Rasululla saw bersabada: 


O ^ i\'. oL £,0 siARs * ° ' 

4j k>-j '3 
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"Barangsiapa berwudhu kemudian pergi pada 
waktu pagi ke masjid untuk melaksanakan shalat 
dhuha, maka hal itu adalah peperangan yang 
paling dekat , ghanimah yang paling banyak , dan 
kembalinya lebih cepat" (HR. Tirmidzi) 


8. Diangkat Derajat 

Tentang keumuman shalat shalat sunnah, 
Rasulullah saw bersabda: 


S/j aM jJyJLP dJjU aM 

\j> dbuS' Ai*-jS 15> A)il 


T Hendaklah kamu memperbanyak sujud kepada 
Allah karena tidaklah kamu bersujud pada Allah 
dengan sekali sujud melainkan Allah akan 
meninggikan satu derajatmu dan menghapuskan 
satu kesalahanmu" (HR. Muslim) 


9. Penyempurna Shalat Wajib 

Masih tentang keumuman shalat sunnah, 
Rasulullah saw dalam kesempatan yang lain 
bersabda: 




U J jl O j». 

Jp-j ^]l>- \Sjj j yu : jli c 

l«i! iI 

j 15" (.aJsIj aJ a-^> 6 C^3l5" jlj g o j 


muka | daftar isi 




Halaman 12 dari 32 


IjJJijl : jli 14 -^ 

4JL^2J^ (_£ •Mjb ily*j I J L5 c aJ j IS"” j U ? c-jto" 
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"Sesungguhnya amalan yang pertama kali akan 
diperhitungkan dari manusia pada hari kiamat 
dari amalan-amalan mereka adalah shalat. 
Kemudian Allah Ta'ala mengatakan pada 
malaikatnya dan Dia lebih Mengetahui segala 
sesuatu, "Lihatlah kalian pada shalat hamba-Ku, 
apakah sempurna ataukah memiliki kekurangan? 
Jika shalatnya sempurna, maka akan dicatat 
baginya pahala yang sempurna. Namun , jika 
shalatnya terdapat beberapa kekurangan , maka 
lihatlah kalian apakah hamba-Ku memiliki amalan 
shalat sunnah? Jika ia memiliki shalat sunnah, 
maka sempurnakanlah pahala bagi hamba-Ku 
dikarenakan shalat sunnah yang ia lakukan. 
Kemudian amalan-amalan lainnya hampir sama 
seperti itu" (HR. Abu Daud) 


C. Hukum dan Jumlah Rakaat 
1. Hukum 

Hukum shalat Dhuha adalah sunnah 1 , bahkan 
dalam pandangan ulama madzhab Maliki dan Syafi'i 
nilai kesunnahannya sangat kuat sehingga 


1 Fatawa Hindiyyah, jilid 1, hal. 112, Ad-Dasuqi, Hasyiah Ad- 
Dasuqi, jilid 1, hal. 313, An-Nawawi, Al-Majmu jilid 4, hal. 
36, Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2, hal. 131. 
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hukumnya adalah sunnah muakkadah 2 , ini 
setidaknya karena shalat ini sering dilakukan oleh 
Rasulullah saw dan tidak hanya itu beliau juga 
mewasiatkan kepada kita semua untuk juga 
merutinkannya, seperti dalam cerita hadits Abu 
Hurairah diatas. 

Sering yang dimaksud memang tidak tiap hari, 
sesekali Rasulullah saw meninggalkan shalat dhuha, 
itu semua dimaksudkan agar shalat dhuha tidak 
dianggap sebagai sebuh kewajiban bagi ummat 
Islam. 

Imam An-Nawawi menuliskan: 


^jIJu 'd jfT 4dic- 41)1 jdyb ^vljl (jl 

ljjj?cJCL9 4jo^l| jojiij (jl A3\JxSa 


"Para ulama berpendapat bahwa Rasulullah saw 
tidak merutinkannya (setiap hari) khawatir shalat 
dhuha ini dianggap sebagai sebuah kewajiban 
sehingga membuat ummat lemah nantinya untuk 
mengerjakannya (setiap hari)" 3 

2. Jumlah Rakaat 

Adapun jumlah rakaat shalat Dhuha ini minimal 
dilaksanakan dua rakaat, sedangkan untuk batasan 
maksimalnya ada dua pendapat yang masyhur, satu 
pendapat mengatakan bahwa batasan maksimalnya 


2 Ad-Dasuqi, Hasyiah Ad-Dasuqi ,jilid 1, hal. 313, An-Nawawi, 
Al-Majmu', jilid 4, hal. 36 

3 An-Nawawi, Al-Majmu jilid 4, hal. 38 
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delapan rakaat, dan pendapat berikutnya 
menyatakan bahwa maksimal shalat dhuha ini boleh 
dilaksanakan hingga dua belas rakaat. 

Dalam kitab Fatawa Hindiyyah dari madzhab 
Hanafi menyebutkan: 


bJu UijShj (jll iSj CjIjjJUloJI jyzj ) 


"Diantara shalat sunnah itu adalah shalat dhuha, 
minimal dikerjakan dua rakaat dan maksimal 
dikerjakan dua belas rakaat" 4 


Imam Ad-Dasuqi, dari madzhab Maliki 
menuliskan: 

ojShj l_5 jlliSj aIsIJ ( (j) 

Slj U SjSj ioUj 


"Kesunnahan shalat dhuha itu lebih kuat , minimal 
dikerjakan dua rakaat , pertengahannya enam 
rakaat dan maksimal delapan rakaat , serta 
makruh lebih dari delapan rakaat" 5 

Imam An-Nawawi, dari madzhab As-Syafi'i 
menuliskan: 


jlliSj I4I9I3 AUu tSdak 


4 Fatawa Hindiyyah, jilid 1, hal. 112 

5 Ad-Dasuqi, Hasyiah Ad-Dasuqi, jilid 1, hal. 313 
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"Para ulama kami berpendapat bahwa shalat 
dhuha Itu hukumnya sunnah muakkadah, minimal 
dikerjakan dua rakaat dan maksimal delapan 
rakaat" 6 


4Juo !*Jjl JUSJl (jSlj 


"Sekurang-kurangnya jika ingin sempurna 
dikerjakan empat rakaat dan lebih utama 
dikerjakan enam rakaat" 7 

Namun Imam An-Nawawi selanjutnya 
menyebutkan bahwa ada sebagian ulama dalam 
madzhab As-Syafi'i yang berpendapat bahwa 
batasan maksimal shalat dhuha itu bukan delapan 
rakaat tapi dua belakas rakaat 8 . 

Imam Ibnu Qudamah dari madzhab Hanbali 
menuliskan: 


Uj 1 lJ^-9 0 bot) \j£sj*S \~b , jkj’d I I (j lliSj I 4 I 9 i-9 


"shalat dhuha minimal dikerjakan dua rakaat dan 
maksimal delapan rakaat" 9 

Para ulama yang berpendapat bahwa jumlah 
rakaat maksimal pada shalat dhuha delapan rakaat 


6 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 36 

7 An-Nawawi, Al-Majmu jilid 4, hal. 36 

8 An-Nawawi, Al-Majmu jilid 4, hal. 36 

9 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2, hal. 131. 
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bersandarkan kepada hadits Ummu Hani': 


o ^ V 0 s' | w £ 

I A*\-Lp' A^ 1 ^ ^ 

oU§ 3l3 cl4^J 


"Nabi Muhammad saw di tahun terjadinya Fathu 
Makkah mandi di rumah Ummu Hani' lalu beliau 
shalat dhuha delapan rakaat" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Sedadangkan pendapat yang meyakini bahwa 
shalat dhuha boleh dikerjakan hingga dua belas 
rakaat berdasarkan kepada informasi dari sahabat 
nabi yang bernama Abu Dzar, bahwa sekali waktu 
Rasulullah saw pernah berkata kepadanya: 


bL* 1 g r?l3 bLjJI 1 g 





dJJ ^ 0^0 <.j-jyy\dd\ 


\& iti ^ 



T* • ■» 

c <—«j i 



"Jika kamu mengerjakan shalat dhuha 2 rakaat 
kamu tidak termasuk kedalam orang-orang yang 
lalai, jika kamu mengerjakannya 4 rakaat maka 
kamu termasuk orang-orang yang muhsinin, dan 
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jika kamu mengerjakannya 6 rakaat maka kamu 
termasuk orang-orang yang ta'at, dan jika kamu 
mengerjakannya 8 rakaat maka kamu termasuk 
orang-orang yang menang, dan jika kamu 
mengerjakannya 10 rakaat maka pada hari itu 
tidak akan ditulis dosa untuk mu, dan jika kamu 
mengerjakannya 12 rakaat maka akan 
dibangunkan untukmu rumah di syurga" (HR. 
Baihagi) 


Dalam hadits lainnya Rasulullah saw bersabda: 

i^r\ j j* 


"Barang siapa yang melaksanakan shalat dhuha 
12 rakaat , maka Allah membangunkan untuknya 
istana yang terbuat dari emas di surga" (HR. 
Tirmidzi) 


Apapun itu yang jelas setidaknya kita mulai dari 
dua rakaat terlebih dahulu sebagai awal dari 
langkah dalam membentuk kebiasaan shalat dhuha, 
jika sudah mampu baru melangkah pada level 
empat rakaat, dan begitu seterusnyanya. 

Jikapun mencukupkan diri dengan hanya dua 
rakaat saja tapi rutin itu jauh lebih bagus dari pada 
delapan rakaat namun mengerkannya setahun 
sekali. Rasulullah saw bersabda: 


013 i*#! juj i)i ji Juio/I 
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"Amalan yang paling dicintai oleh Allah swt 
adalah amalan yang terus menerus walaupun itu 
sedikit". 


D. Waktu Pelaksanaan 

Terkait waktu mengerjaakan shalat dhuha, yang 
jelas shalat ini dikerjakan pada siang hari mulai dari 
setelah matahari terbit hingga setinggi tombak dan 
berakhir sebelum masuk waktu zuhur (sebelum 
zawal ). Untuk memudahkan, belakangan ini para 
ulama menjelaskan bahwa waktu shalat dhuha itu 
dimulai 15 menit setelah mata hari terbit dan 
berakhir 10/15 menit sebelum waktu zuhur. 

Karena ada semacam kekhawatiran ditakutkan 
kita memulai shalat dhuha pada waktu terlarang 
untuk shalat. Rasul ulilah saw mengingatkan kita 
semua: 


(jL jvJL-j 4^1p l)15" oIpL* 

'P 6 j' Crp $ 

JaJl jjjll c APjlj 


"/\c/a tiga waktu di mana Nabi Muhammad saw 
melarang kami untuk melaksanakan shalat di tiga 
waktu tersebut atau menguburkan jenazah kami: 
(1) ketika matahari terbit higga ia meninggi j (2) 
ketika seseorang berdiri di tengah bayangannya 
sampai matahari tergelincir dan (3) ketika 
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matahari miring hendak tenggelam sampai benar- 
benar tenggelam." (HR. Muslim) 


Walaupun waktu yang dianggap paling utama 
untuk mengerjakan shalat dhuha adalah pada saat 
matahari sudah meninggi dan pancaran sinarnya 
sudah membuat bumi panas. Penjelasan ini 
didasarkan kepada penjelasan dari sahabat nabi 
yang bernama Zaid bin Arqam: 


Jlli L5 >tv2-il 'y* (j;\j ^ij' (y> Jjj j' 

APlfJi oiis Jjs (j j' 'j-i-Lp Jill U' 


f / ^ . s ' & 

*cLp Ai)' j| 


.J LU i i' 


JI . 


oh’j 


S/' 


Zo/d bin Argom melihat beberapa orang 
melaksanakan shalat Dhuha, lalu beliau 
mengatakan: Mungkin mereka tidak mengetahui 
bahwa ada waktu yang lebih utama selain ini. 
Sungguh Rasulullah saw pernah bersabda: "shalat 
awwabin (shalat dhuha) adalah ketika anak unta 
merasakan terik matahari." 


E. Bolehkah Shalat Dhuha Berjamaah? 

Didalam madzhab As-Syafii khususnya, seperti 
yang ditulis oleh Imam An-Nawawi dalam kitabnya 
Al-Majmu' bahwa dalam pandangan para ulama 
dalam madzhab ini hanya ada tujuh shalat sunnah 
yang disunnahkan untuk dilaksanakan secara 
berjamaah, yaitu: 
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1. Shalat Idul Fitri 

2. Shalat Idul Adha 

3. Shalat Gerhana Matahari (Kusuf) 

4. Shalat Gerhana Bulan {Khusufj 

5. Shalat Meminta Hujan ( lstisqa') 

6. Shalat Tarawih 

7. Shalat Witir setelah shalat tarawih. 

Selain dari tujuh shalat sunnah diatas maka ia 
tergolong shalat sunnah yang justru sunnahnya 
dikerjalan sendiri-sendiri, atau bahasa lainnya 
disunnahkan untuk dikerjakan tidak berjamaah, 
seperti shalat rawatib (shalat sunnah setelah shalat 
wajib), shalat tahajjud, shalat dhuha, shalat witir 
(yang tidak dikerjakan setelah tarawih), istikharah, 
dll 10 . 


Namun untuk difahami bersama bukan berarti 
bahwa selain tujuh shalat diatas tidak boleh 
dikerjakan berjamaah, karena Rasulullah saw juga 
pernah sesekali melakukan shalat selain tujuh itu 
secara berjamah, diantaranya adalah cerita Itban 
bin Malik berikut yang dimuat oleh Imam Al-Bukhari 
dan Muslim: 


(JJjLCih La A4P Aiil 

JL>- pl! aJ cJili aIIp aii' Jida Jfo\ 

aJ /j* ^ 


10 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 55 
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&\ j \jt,j fllj C4J <M L^~\ c^JJl b\Q\ Ji 

( _Jd^3 tos-ljj IusjL^>j xJLC-j aIIp 4&1 ^JLv? 

^ £53 ^ ^ o 


Bahwa (sekali waktu) Rasulullah saw datang ke 
rumahnya bersama Abu Bakar pada waktu siang 
hari (ketika panas sudah mulai memanas), 
Rasulullah saw lalu berkata: "Dimana kira-kira 
tempat yang kamu senangi dari rumahmu untuk 
aku shalat?" maka akupun menunjukkan tempat 
shalat tersebut , lalu Rasulullah saw berdiri dan 
kami berbaris dibelakangnya, kemudian belia 
salam (selesai shalat) kamipun salam setelah 
beliau salam. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Tidak hanya itu Rasulullah saw juga pernah shalat 
sunnah berjamaah (selain tujuh shalat diatas) 
bersama Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud, 
dan semua itu adalah dalam riwayat Imam Bukhari 
dan Muslim. 

Dari sini, lanjut Imam An-Nawawi dalam kitab 
yang sama bahwa: 


(jiajIjJLll 4SoljJl JIS" 1^1)1 Uolj 
'd AcUjJJI l^i dls «talla-oJl 

OjjS^o 4j I Lflj j Lf LojS- l 


"Adapun shalat-shalat sunnah lainnya (selain dari 
tujuh shalat sunnah diatas) seperti shalat sunnah 
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rawatib, shalat sunnah dhuha dan shalat sunnah 
mutlak lainnya maka yang demikian tidaklah 
disyariatkan berjamaah, maksudnya adalah yang 
demikian bukanlah sebuah kesunnahan, namun 
jika pun dikerjakan secara berjamaah hukumnya 
boleh dan kebolehan itu tidaklah dihukumi 
makruh" 11 

Bahkan dihalaman yang sama beliau menegaskan 
Imam Syafi'i sendiri menegaskan bahwa shalat 
sunnah berjamaah hukumnya boleh dan tidak apa- 
apa. 

Pada akhirnya bahwa tidak mengapa jika sesekali 
shalat sunnah dhuha dikerjakan berjamah, karena 
Rasuullah saw juga pernah sesekali melakukannya, 
adapun untuk selanjutnya baiknya kita laksanakan 
sendiri-sendiri, baik di rumah, di kantor, di hotel, di 
apartemen, di sekolah, ataupun di masjid. 

Adapun terkait bacaan imam dalam shalat 
sunnah berjamaah selain tujuh shalat sunnah diatas 
yang memang sering dilakukan oleh Rasulullah saw 
secara berjamaah, maka jika shalat sunnah itu 
dilakukan pada siang hari (shalat sunnah dhuha 
misalnya) maka shalat ini dijerjakan dengan tidak 
mengeraskan suara ( sirriyyah ), dan jika shalat 
sunnah tersebut dilakukan pada malam hari (shalat 
tahajjud misalnya) maka shalat tersebut dilakukan 
dengan mengeraskan suara ( jahriyyah ). 

Apa yang sering dilakukan di sekolah-sekolah 
belakangan ini; baik dari tingkat SD hingga 

11 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 55 
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seterusnya, boleh-boleh saja hukumnya shalat 
dhuha dikerjakan berjamaah, apalagi dengan tujuan 
pembelajaran dan pembiasaan, namun ada baiknya, 
menurut penulis, setelah itu anak-anak dibiasakan 
shalat dhuha sendiri-sendiri karena memang itu 
yang lebih utama, terlebih bahwa Rasulullah saw 
juga sangat sering mengerjakannya sendiri-sendiri. 

F. Doa Setelah Shalat Dhuha 

Secara umum, hingga saat ini, sepanjang yang 
kami ketahui tidak ada riwayat khusus dari 
Rasulullah saw terkait doa khusus setelah shalat 
dhuha. Adapun terkait doa masyhur yang sering kita 
dengar: 


,) 0 c 0 ? i!,‘ - !ii, \la- a ih 

( (3 jb" (jl 3 ‘AJjjls pUJDI (3 cJjj j^ j| (^4^11 
jlj toj.^I° q UoljjS- j^ jlj IjrjJLo j b" jlj 1 

jb boJ>3 jb l^JJ jb Ij b" 

lyy> Jl^ail jJSblc C-Jul Lo 30I 


Allahumma innad dhuha'a dhuha'uka , wal baha'a 
baha'uka , wal jamala jamaluka , wal quwwata 
quwwatuka, wal qudrota qudrotuka , wal 'Ishmata 
'ishmatuka. Allahumma Inkana rizqi fis sama'i fa 
anzilhu, wa inkana fII ardhi fa akhrljhu , i/i/o inkana 
mu'assaran fayassirhu , w/o inkana haraman fa 
thahhirhu, wa inkana ba'idan fa qarribhu, bihaqqi 
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dhuha'ika wa baha'ika wajamalika wa quwwatika 
wa qudrotika , otini ma ataita 'ibadakas shalihin. 

"Ya Allah, sesungguhnya waktu dhuha adalah 
waktu dhuha-Mu, keagungan adalah keagungan- 
Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan 
adalah kekuatan-Mu, penjagaan adalah 
penjagaan-Mu , Ya Allah , apabila rezekiku berada 
di atas langit maka turunkanlah, apabila berada 
di dalam bumi maka keluarkanlah , apabila sukar 
mudahkanlah , apabila haram sucikanlah, apabila 
jauh dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-Mu, 
keagungan-Mu , keindahan-Mu dan kekuatan-Mu, 
berikanlah kepadaku apa yang Engkau berikan 
kepada hamba-hambaMu yang shalih". 

Doa diatas, sementara waktu, penulis temukan 
ada di tiga kitab fiqih dalam madzhab As-Syafi'i. 

1. Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, dalam kitab 
Tuhfatu Al-Muhtaj, jilid 2, hal. 231 

2. Imam Al-Jamal, dalam kitabnya Hasyiah Al- 
Jamal, jilid 1, hal. 485 

3. Imam Abu Bakr Ad-Dimyathy, dalam kitabnya 
l'anah A-Thalibin, jilid 1, hal. 295 

Dari ketiga sumber diatas juga tidak didapat 
penjelasan tambahan tentang doa ini, apakah doa 
ini ada sandaran riwayatnya dari Rasulullah saw 
atau ini hanya murni ijthad para ulama saja. Jika ada 
sandaran dari Rasulullah saw tentunya doa ini akan 
semakin kuat, dan jika pun ini hanya murni ijtihad 
para ulama maka doa ini tentunya tetap boleh 
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dipakai dalam berdoa. 

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami hanya menyebutkan 
bahwa: 


...S-Lpi*aJ! jl ^L^JJl Jl «.Ico 


"Doa (setelah) shalat dhuha adalah: Allahumma 
innad dhuha'a..." 12 


Imam Al-Jamal juga hanya menyebutkan: 


tlC-jJI IJ_^J (jl 


"dan disunnahkan setelah shalat dhuha untuk 
berdoa dengan doa ini" 13 

Imam Abu Bakr Ad-Dimyath juga hanya 
menyebutkan: 


pIc-jJI IJl^j leo j^> ! q 3 ISI 

"setelah selesai dari shalat dhuha berdoa dengan 
doa ini" 14 

Namun, penulis menenukan informasi tambahan 
dari kitab yang ditulis oleh Ibnu Abi Ad-Dunya 
bahwa ada doa yang mirip dengan doa diatas dan 
disinyalir doa ini berasal dari sahabat nabi yang 
bernama Anas bin Malik: 


12 Ibnu Hajar Al-Haitami, Tuhfah Al-Muhtaj, julid 2, hal. 231 

13 Al-Jamal, Hasyiah Al-Jamal, jilid 1, hal. 485 

14 Abu Bakr Ad-Dimyath, l'anah At-Thalibi, jilid 1, hal. 295 
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(j-s>J^I j Ob jlj tAlLosll tUJUl (j (Jjj 0& jl ^gJJl 
d)l$" jlj <cylai li>ji 0$" jlj <4jJL&i Iju* 5 0^"<jlj <oj4iiL9 

4 ji (J iC>y*S^ SLJ19 


Allahummo inka rizqi fis sama'i fa ahbithhu, wa 
inkana fil ardhi fa azhhirhu, wa inkana ba'idan 
faqarribhu / wa inkana qariban fayassirhu, wa 
inkana qalilan fakatstsirhu, wa barik li fihi 15 

"Ya Allah , apabila rezekiku berada di atas langit 
maka turunkanlah, apabila berada di dalam bumi 
maka keluarkanlah, apabila jauh dekatkanlah, jika 
dekat maka mudahkanlah, jika sedikit maka 
banyakkanlah, dan berilah keberkahan rezeki itu 
kepada ku". 


Doa ini boleh dibaca, namun bukan berarti doa 
yang lain tidak boleh dibaca, ada banyak doa-doa 
lainnya yang boleh juga dibaca setelah shalat 
dhuha. 

Dalam urusan kelapangan rezeki, misalnya, 
berikut penulis sarikan beberapa doa yang yang 
penulis ambil dari kitab Al-Adzkar karangan Imam 
An-Nawawi: 


Dari Abi Bakrah ra, bahwa Rasulullah saw setiap 
selesai shalat selalu berdoa: 


jUJ! Jli\j J&\ JJg lys\ li1\\ 


15 Ibnu Abi Ad-Dunya, Ai-Farju Ba'da As-Syiddah, hal. 68 
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Allohummo innii o'udzubiko minal kufri walfaqri 
wa 'adzabil qobri. 

"Ya Allah, aku berlindunq kepadaMu dari 
kekufuran dan kefakiran (harta) dan dari siksa 
kubur" 


Dari Ummu Salamah ra berkata: Bahwa Rasuullah 
saw setiap selesai shalat subuh sering berdoa: 





Allhumma innii as aluka 'ilman naafi'a wa 'amalan 
mutabbala wa rizqan thayyiba. 

"Ya Allah, aku bermohon kepadaMu (diberikan) 
ilmu yang bermanfa'at, dan diterimanya segala 
amal (kebaikan), serta rezeki yang baik". 

Dari Abu Saiid Al-Khudri ra berkata: Pernah 
Rasulullah saw masuk ke masjid, dan tiba-tiba 
Rasulullah saw melihat seorang laki-laki Anshor, 
beliau adalah Abu Umamah. Maka rasulullah 
berseru: "Wahai Abu Umamah, mengapa saya 
melihat kamu duduk di masjid bukan pada waktu 
shalat?" Abu Umamah menjawab: "Saya lagi sedih, 
dan banyak hutang". Rasul berkata: "Maukah kau 
saya ajarkan sebuah doa yang jika kamu katakan 
maka Allah akan menghilangkan kesedihanmu dan 
Allah juga akan melunasi hutang mu?" Abu 
Umamah menjawab: "Tentu saja mau ya 
Rasulullah". Lalu Rasul melanjutkan, bacalah doa ini 
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* « f 


ketika pagi dan sore: 

Crt c3i 


Allohummo innii o'udzubiko minal hammi wal 
hazani wa a'udzubika minal 'ajzi wal kasali wa 
a'udzubika milal jubni wal bukhll wa a'udzubika 
min ghalabatiddaini wa gahrir rijaal. 


"Ya Allah, aku berlindung kepada Mu dari segala 
kegundahan dan kesedihan, dan aku berlindung 
kepadamu dari sifat lemah dan malas, dan aku 
berlindung kepadaMu dari sifat pengecut dan 
kikir , dan aku jug berlindung kepadau dari lilitan 
hutang dan tekanan para penguasa" 


Dari sahabat Ali ra berkata: Maukah kau saya 
ajarkan beberapa kalimat (doa) dari Rasulullah saw, 
dimana walaupun hutang kalian sebesar gunung 
maka Allah swt akan melunasinya untukmu. 
Katakanlah: 




Allahummakfinii bihalaalika 'a n haraamika wa 
aghninii bifadhlika 'amman siwaak 


"Ya Allah, cukupkanlah diriku dengan rezeki yang 
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halal dari yang haram, dan cukupkanlah Engau 

bagiku dari selain M u" 

G. Penutup 

Shalat dhuna ini memang hukumnya sunnah, 
namun bukan berarti hanya karena sebuah aktivitas 
hukumnya sunnah lalu ada anggapan bahwa 
pekerjaan itu dengan sangat mudah boleh 
ditinggalkan. Seharusnya justru karena hukumnya 
sunnah maka ada semangat untuk berusaha 
mengerjakannya sebisa mungkin, dan tentunya 
memang yang lebih prioritas, dalam hal ibadah 
ritual khususnya, perhatian kita terhadap shalat 
lima waktu tidak boleh kendor. Jangan sampai 
dhuha dikerjakan dengan semangat tapi shalat lima 
waktunya bolong-bolong. 

Shalat dhuha ini dikerjakan sendiri-sendiri 
memang lebih utama, bisa dikerjakan hanya dengan 
2 rakaat, bisa juga dengan 4 rakat, atau 6 rakaat 
bahkan bisa 8 atau 12 rakaat, tergantung dengan 
kemampuan dan keikhlasan yang mengerjakan. 

Namun jika ada yang mengerjakannya secara 
berjamah, maka hukumnya boleh-boleh saja, 
terlebih untuk pembelajaan bagi anak-anak sekolah, 
walaupun harapannya setelah itu mereka 
dibiasakan mengerjakannya secara sendiri-sendiri. 

Hanya ada 7 shalat sunnah yang sunnahnya 
dikerjakan dengan berjamaah, yaitu: 

1. Shalat Idul Fitri 

2. Shalat Idul Adha 

3. Shalat Gerhana Matahari (Kusuf) 
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4. Shalat Gerhana Bulan [Khusuf) 

5. Shalat Meminta Hujan ( lstisqa') 

6. Shalat Tarawih 

7. Shalat Witir setelah shalat tarawih. 

Selain tujuh shalat diatas memang sunnhanya 
dikerjakan sendiri-sendiri, walaupun tetap sah jika 
dikerjakan secara berjamaah. 

Wallahu A'lam Bisshawab 
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A. Ahli Kitab Dalam Al-Qur’an 

Term Ahlul Kitab disebutkan secara langsung di 
dalam al-Qur'an sebanyak 31 kali dan tersebar pada 
9 surat yang berbeda. Kesembilan surat tersebut 
adalah al-Baqarah, Ali 'Imran, al-Nisa', al-Maidah, al- 
Ankabut, al-Ahzab, al-Hadid, al-Hasyr, dan al- 
Bayyinah. Dari kesembilan surat tersebut hanya al- 
Ankabut-lah satu-satunya yangtermasuk dalam surat 
Makkiyah dan selebihnya termasuk dalam surat- 
surat Madaniyah. 

Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan bahwa umat 
Islam dilarang berdebat dengan Ahlul Kitab kecuali 
dengan cara yang lebih baik. Ini adalah tuntunan agar 
umat Islam melakukan interaksi sosial dengan Ahlul 
Kitab dengan cara yang baik. Artinya, perbedaan 
pandangan dan keyakinan antara umat Islam dan Ahli 
Kitab tidak menjadi penghalang untuk saling 
membantu dan bersosialisasi. 

Istilah Ahlul Kitab sendiri ditemukan lebih 
bervariasi pada ayat-ayat Madaniyah. Meski 
demikian, semuanya tetap ditujukan kepada Yahudi 
dan Nasrani atau salah satu dari mereka. 

1. Ahli Kitab Ada yang Beriman 



'Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia , (karena kamu) 
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menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah 
kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Apabila 
para Ahli Kitab beriman, maka itu akan lebih baik 
bagi mereka. Beberapa dari mereka ada yang 
beriman ... ' (Q.S. Al ' Imran, 110) 


jfll JiJ cJj'i djhj hsjj JJbt IfitijS'yM 'l ^4 


'Mereka itu tidak (semuanya) sama. Ada di antara 
Ahli Kitab yang jujur , mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada malam hari, dan mereka (juga) bersujud 
(sholat).'(Q.S. Al 'Imran, 113) 


C)j4-Aj j*aS\j bjjlAoj ^>-^1 b j' 

[114 \b\jAS- JT] |,jj4-lvaJl jjA (J 


'Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir ; 
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
kemunkaran, dan bersegera (mengerjakan) 
berbagai kebajikan. Mereka adalah di antara 
orang-orang yang saleh.' Q.S. Al 'Imran, 114. 


L fjs- Ailij & ojJjsS'o l jLi 'jd- U»j 


'Dan kebajikan apa pun yang mereka kerjakan, 
tidak ada yang mengingkarinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui orang - orang yang bertakwa/ (Q.S. Al 
'Imran, 115) 
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Jp' J-*' J-? 

Ilp ^j4-f ^ iiijta^J* ip iil cJ6 Oj^L; 


jduJ*-\ Aill 5\^°^&Tj 


'Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang telah 
diturunkan kepadamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka orang - orang yang 
berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga 
yang murah. Mereka mendapatkan pahala di sisi 
Tuhan mereka. Sungguh Allah sangat cepat 
perhitungannya-Nya.' (Q.S. Al Imran, 199) 







Cf- 


jJl 


'Orang-orang yang telah Kami berikan kepada 
mereka Al-Kitab sebelum ATOur'an, mereka 
beriman (pula) kepadanya (ATOur'an).' (Q.S. AT 
Ohashas, 52) 


^4_Li dS' Ijj djj jSU 4jj \jJa \f. \ji\j ^_^ip tiPj 


'Ketika dibacakan (ATOur'an) kepada mereka, 
mereka berkata, "Kami beriman kepadanya, 
sesungguhnya (ATOur'an) itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kita. Sungguh, sebelumnya 
kami adalah orang muslim". '(Q.S. Al-Ohashas, 53) 
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Cj*\ Cr* 

•fi . 'l jj 


[Ui 13 lSj ^j tj 3 u ijiiT <^jji 01} 
j^p ^3^ c)^ p 3 /b^ e3^3 


[62 iSyLil] {OyJ^: j»-* Sfj 


'Sesungguhnya orang-orang yang beriman , orang- 
orang Yahudi', orang-orang Nasrani( dan orang- 
orang Sabiin, siapa saja (di antara mereka) yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir dan 
melakukan kebajikan, akan ada pahala bagi 
mereka di sisi Tuhan mereka, tidak ada rasa takut 
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati/(Q.S. 
Al-Bagarah, 62) 





'Sesungguhnya orang - orang yang beriman dan 
orang-orang Yahudi dan Sabiin dan Nasrani 
barangsiapa beriman kepada Allah, hari akhir dan 
berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir 
padanya dan mereka tidak bersedih hati/ (Q.S. Al- 
M a'idah, 69) 


Cj*j)‘by>-*yi Jp- 

, t° * . . . \ 9 > 

0 \j> ^_ 4 j Jji>o 


'Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, 
mereka membacanya sebagaimana mestinya, 
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mereka itulah yang beriman kepadanya/ (Q.S. Al- 
Bagarah, 121) 


Aijl I J JS. 


'Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada 
orang yang dengan ikhlas berserah diri sepenuhnya 
kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, 
dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan 
Allah telah memilih Ibrahim menjadi 
kesayanganNya. Q.S. An-Nisa 1 :125. 


Tj«j jjj 1 Ti ooj-£J Ij I (3 oI ^jSsJ 

4il l> Oj-t*|J-«J Ij SI OJ-«J I j e oI Ij ^ Jjj 1 

LiJaP kiJUij) 


'Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di 
antara mereka, dan orang-orang yang beriman, 
mereka beriman kepada (Al-Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada 
(kitab - kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu 
pula mereka yang melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, dan beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Kepada mereka akan Kami berikan 
pahala yang besar.' (Q.S. An-Nisa ’, 162) 

2. Mereka Tahu Rasulullah Sebelum Diutus 
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liS"" ,4j j3j*j ^Lj>\f. 

'. * \> \T o * '„ o * - *'\ 


'Orang-orang yang telah Kami berikan kitab 
kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. 
Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu 
tidak beriman (kepada Allah).' (Q.S. Al-An'aam, 20) 


3. Perintah Dakwah Islam kepada Ahli Kitab 


S/l J&J »\ HIL: f lp jUlf [)1 ijfcj 

c. a\1 1 jjS ^y> \jtjjl 1 -/a«1 1 - -/a«1 *)!j LJi h;j2sj 'Jj aw! 

OIj L) I ijJjJi-2 1IjJjJ 


'Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai Tuhan selain Allah. "Jika mereka berpaling 
maka katakanlah kepada mereka: ".Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)".' Q.S. Al Imran : 64 


Aillj «B \yA\'g, 


53 rf» 'f e- <** 


? « if t t 
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'Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 
Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang 
beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah 
Pelindung semua orang-orang yang beriman .' (Q.S. 
Al Imran Surah, 68) 


jj; jjlpl ilijj 


'Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk/ Q.S. An-Nahl: 125 


4. Boleh Berbuat Baik kepada Ahli Kitab 


cA °b ^ pAAA* °} <1 cA ^ n 

4i)! o} E 1 j U ■ „ fl T j jl 


'Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil/ (Q.S. Al- 
Mumtahanah, 8) 

5. Yahudi Paling Gencar Memarangi Orang 
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Mukmin 

K.0 f 


W O >■ • »*" S' f ^ • ~j * 'S’ S / jJ .*^ M y' 'M y y' t 

wUJ o^.-LP ^j>»luI wLJj I 0*-^>eJJ 

Ob ^LiS TilSj^ b| IjJll /jjjJl \yJ>\$, J^jjiJ oj£S 

j jy^/PLA *y (jl-5>;J J^4-^ 


'Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap orang- 
orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan 
orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata: ".Sesungguhnya kami ini orang Nasrani ." 
Yang demikian itu disebabkan karena di antara 
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri/ 
(Q.S. Al-Ma 1 idah, 82) 


'f//* jy) ^ Oj.5 jy* IjUJI j - 

lip £U4i- ji N[ aJi i iJUij d\ N[ \fr\ Uj 

[31 :byi\] {djfe 


Artinya: "Mereka menjadikan orang-orang 

alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan 
selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) 
Al Masih putra Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak 
adaTuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
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Maha Suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan" (At Taubah : 31) 

6. Makanan dan Wanita Ahli Kitab itu Halal 




'Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik- 
baik. Makanlah (sembelihan) Ahli Kitab itu halal 
bagi kamu dan makananmu juga halal bagi 
mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) 
perempuan - perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara perempuan - perempuan 
yang beriman dan perempuan - perempan yang 
menjaga kehormatan di antara orang yang diberi 
kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar 
maskawin mereka untuk menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan bukan untuk 
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir 
setelah beriman maka sungguh , sia - sia amal 
mereka dan di akhirat dia termasuk orang - orang 
yang rugi.' Q.S. Al-Maidah : 5 

B. Antara Ahli Kitab, Bani Israil, Yahudi, 
Nashrani dan Kristen 
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1. Ahli Kitab 

Dalam Al-Qur'an ditemukan tidak kurang 31 kata 
Ahli Kitab. Mayoritas para ulama klasik memaknai 
dengan Yahudi dan Nashrani. Nanti akan dijelaskan 
lebih detail dalam bab berikutnya. 

2. Bani Israil 

Disebut Bani Israil, disandarkan pada Nabi Ya'qub 
bin lshaq bin Ibrahim yang mendapatkan gelar Israil 
[bahasa Ibrani; israa: kekasih, hamba dan iil: Tuhan]. 

Maka dikatakan Bani Israil, adalah anak keturunan 
nabi Ya'qub. Gelar serupa sama dengan 
"Khalilullaah" atau "Khalilurrahmaan" sebagai gelar 
Nabiyullah Ibrahim [bahasa Arab; khaliel: kekasih, 
Rahmaan: Allah]. 

Maka di masa silam, tak heran ada seorang ulama 
ahli hadis, tsiqah (terpercaya), hafalannya kuat, dan 
termasuk perawi dalam kutub sittah bernama Israil. 
Beliau bernama Israil bin Yunus as-Suba'i. Biografi 
beliau disebutkan adz-Dzahabi dalam SiyorA'lom an- 
Nubolo, 7/355. 

Ada setidaknya 41 kali disebutkan kata Bani Israil 
dalam Al-Qur'an. Tidak semua disebutkan dalam 
konteks negatif. 

Adapun dalam Al-Qur'an disebutkan dengan 
redaksi khusus Israil, terdapat dalam ayat: 

Ji- U -A 5lS"fUM ‘J' } 

[93 JI] jjj- of 
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil 
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 
(Ya'gub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan. (Q.S. Ali Imran: 93) 


Dalam ayat lain disebutkan: 

Y3&- jjAj Nj'-* b/t j/t ^ 

JL" lil Lu-U 35^ 5ri? t* 

[58 iobT 


Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang 
tinggi. Mereka itu adalah orang-orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari 
keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami 
angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim 
dan Israil , dan dari orang-orang yang telah Kami 
beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah 
kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis. (QS. Maryam : 56- 
57) 

Maka Imam Syaukani rahimahullah menegaskan 1 , 

(j-J i—0jf/ w, biLoJ I 
^^0«J "j^\“ (j^ <4jjl J uS- 

(JjjlyM O} c4jjl^2S> j jSt> 


1 Syaukani, Fathul Qadir, juz 1, hal. 77, tafsir surat Al-Baqarah 
ayat 40-42 
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4j i^Ji) 

Seluruh ahli tafsir sepakat , bahwa Israel adalah 
Ya'qub bin Ishak bin Ibrahim 'alaihissalam. 
Maknanya adalah hamba Allah, karena isra dalam 
bahasa mereka artinya adalah hamba, dan el 
artinya Allah. 

Ada ulama yang menerangkan, bahwa Nabi Ya'qub 
memiliki dua nama (yakni : Yaqub dan Israel). 

Ada pula yang menjelaskan, Israel adalah julukan 
untuk beliau. 

Adapun turunan Nabi Ya'qub memiliki empat 
orang istri dan dua belas anak; 

1) Isteri pertama [Li'ah] melahirkan enam orang 
anak: Rawabin, Sami'un, Lawiyah, Yahudza, Badzakir 
dan Dzambalan. 

2) Isteri kedua [Rahil] melahirkan dua anak: Yusuf 
dan Benyamin. 

3) Isteri ketiga [Zalifah] melahirkan dua anak: Za'ad 
dan Asyir, dan 

4) Isteri keempat [Barihah] melahirkan anak: Dana 
dan Naftalia 

3. Yahudi 

Kata Yahudi disebutkan 8 kali dalam Al-Qur'an. 
Semua merujuk kepada hal yang bersifat negatif. 
Diantaranya: 
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[82 :o_b £ iii] 


"Sungguh engkau akan jumpai orang yang paling 
keras permusuhanya kepada orang yang beriman , 
adalah orang Yahudi dan orang-orang musyrik." 
(QS. Al-M a Idah: 82). 


[30 ikyil] 


"Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair Itu putera 
Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Al-Masih 
Itu putera Allah" (Q.S at-Taubat: 30) 

Adapun kenapa disebut yahudi, paling tidak ada 
beberapa pandangan; Sebagian mufassir 
mengaitkannya dengan peristiwa penyembahan 
anak sapi [Qs. Al-A'raf/7:156], pandangan lainnya 
menyandarkan pada 'sikap gemetar' mereka ketika 
membaca Taurat, dan yang paling populer 
pandangan yang menyebutkan bahwa kata Yahudi 
disandarkan pada Yahudza [anak keempat nabi 
Ya'qub yang paling berpengaruh] sekalipun masih 
silang pendapat karena perbedaan lafazh keduanya 
[yaitu Yahudi dan Yahudza]. 

Setelah wafatnya Sulaiman bin Dawud, keturunan 
Ya'qub ini terpecah menjadi dua golongan besar; 
Pertama, kelompok Yahudza [kerajaan selatan] yang 
mendapat dukungan Yahudza dan Bunyamin. Kedua, 
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kelompok Israil [kerajaan utara] yang mendapatkan 
dukungan dari sepuluh keturunan lainnya dan 
disebut pula Samaria sampai jatuhnya mereka ke 
tangan bangsa As-Syiria, walaupun akhirnya mereka 
bersatu kembali. 


Meski ada redaksi hadits dari Imam Bukhari yang 
mengindikasikan pemakaian yahudi dan ahli kitab itu 
sama. Yaitu seorang yahudi yang pernah melayani 
Nabi. 


Jjda c ^ (jrfj l/' 

d>syP <u!p aSjI ^gl!l 06iS t^_Ltvj aIJlp ASjI 

^ / y ^ ^ O 

(jLaJ iUcs- jJ&j I ^1 Jloi 4 IaJ jLaJ Jap JjLLs 

jb £ij| CjUkcj iil Jb b! :aJ 

«jllil ojJLl aW a^Lp ajo! 


(94 / 2 ) 


Dahulu ada seorang anak Yahudi yang membantu 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Suatu ketika si 
anak ini sakit. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam menengoknya. Beliau duduk di dekat 
kepalanya, dan berkata : "Masuklah ke dalam 
Islam". 

Anak tersebut memandang bapaknya yang hadir di 
dekatnya. Bapaknya berkata/'Patuhilah 
(perkataan) Abui Qasim Shallallahu 'alaihi wa 
sallam maka anak itu pun masuk Islam. Setelah 
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itu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam keluar seraya 
berkata : "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan anak itu dari siksa neraka". [HR 
Bukharii, 2/96]. 

4. Nashrani 

Dalam bahasa Arab, kata "nashara" merupakan 
bentuk jamak dari "nashrani". Sebutan "umat 
Nasrani" secara kaprah digunakan untuk merujuk 
pada umat Kristiani, penganut agama Kristen. 

Kaum Muslim menggunakan istilah nashara atau 
nashrani karena al-Qur'an menggunakan kedua kata 
tersebut. 

Kata "nashara/nashrani" muncul empat belas kali 
dalam al-Qur'an. Dalam pembahasan apa itu 
nashrani, biasanya merujuk kepada 2 pendekatan: 

Pertama, melacak kata "nashara" dari sisi 
geografis, yakni dikaitkan dengan nama daerah di 
mana Isa dan Maryam tinggal, Nasirah (Nazareth). 
Dengan demikian, nashara adalah para pengikut 
seorang (Yesus) yang berasal dari Nasirah. 

Kedua, di kalangan para mufasir belakangan, kata 
"nashara" dilacak ke akar kata Arab n-sh-r yang 
berarti "menolong". Pelakunya disebut "nasir" 
(bentuk jamaknya, "anshar"). Pelacakan etimologis 
seperti ini didasarkan pada ayat al-Qur'an (QS. 3:52) 
yang merekam pernyataan murid-murid Yesus 
(hawariyyun). Ketika Isa bertanya, "man anshari ila 
allah?" (Siapa penolongku menuju Allah?). Mereka 
menjawab, "nahnu anshar allah" (Kami adalah para 
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penolong Allah). 

Kata "nasrani" hanya muncul sekali dalam 
Perjanjian Baru. Yakni, dalam Kisah Para Rasul (24:5). 
Ketika Paulus menjadi tertuduh di hadapan Gubernur 
Romawi, Feliks, penasihat hukum orang-orang 
Yahudi, Tertulus, menyebut Paulus sebagai "seorang 
tokoh dari sekte Nasrani" 

5. Kristen 

"Kristen" (Ibrani: - MESHIKHIYIM, harf: 

pengikut Mesias/ Kristus). 

Dalam beberapa sumber berpendapat bahwa kata 
Xpiaiia.voc; - "khristianos" (bentuk diminutive dari 
kata: XpLaioc; - KHRISTOS, itu sebuah julukan yang 
awalnya sifatnya 'ejekan' yang berarti harfiah 
"Kristus-kecil" (bentuk diminutive: xP LaTLavoc i - 
khristianos) yang dilontarkan orang-orang kepada 
pengikut Kristus mula-mula/Jemaat mula-mula: 

...tuh kristus kecil... hei kristus kecil! pergi kamu 
kristus kecil! 

Kemudian nama ini menjadi nama yang legitimate 
untuk menyebut kelompok orang yang percaya 
Kristus. 


Bagaimanapun juga sebutan "Kristen" atau 
Xpiaiia.voc; - khristianos, telah baku pada tahun 60-an 
Masehi. 

Dalam literatur Al-Qur'an dan hadits memang tak 
dikenal istilah kristen ini. 
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Meski sebagian ada yang menyamakan antara 
nashrani dan kristen, ada pula yang membedakan. 
Tetapi dilihat dari sudut pandang yang lebih luas, 
mereka sama-sama menjadikan Yesus atau Isa itu 
tuhan yang disembah. 

C. Ahli Kitab Dahulu dan Kini 

1. Siapa Saja Ahli Kitab 

Ahli Kitab secara etimologi berasal dari dua suku 
kata yaitu kata Ahli yang merupakan serapan dari 
bahasa Arab dan kitab. Kata ahl adalah bentuk kata 
benda (isim) dari kata kerja (F/7/) yaitu kata ahlla- 
ya'halu-ahlan. Al-Ahl yang bermakna juga famili, 
keluarga, kerabat. Ahl ar-rajul artinya adalah 
istrinya, ahl ad-dar artinya penduduk kampung, ahl 
al-’amr artinya penguasa, ahl al-madzhab artinya 
orang-orang yang beragama dengan mazhab 
tersebut, ahl al-wabar artinya penghuni kemah 
(pengembara), ahl al-madar atau ahl al hadhar 
artinya orang yang sudah tinggal menetap 2 . 

Adapun kata Kitab atau Al-Kitab maka sudah 
masyhur di Indonesia yaitu bermakna buku, dalam 
makna yang lebih khusus yaitu kitab suci. 

Dari pengertian di atas, kata oh/jika disambung 
dengan al-kltab, tampaknya yang paling sesuai 
pengertiannya secara bahasa, adalah orang-orang 
yang beragama sesuai dengan al-Kitab. Dengan 
ungkapan lain, mereka adalah para penganut atau 
pengikut al-Kitab. Dalam Kamus Besar Bahasa 


2 Ibnu Al-Mandzur, Lisaan Al-Arab 
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Indonesia disebutkan bahwa ahlul kitab adalah ahli 
yaitu orang-orang yang berpegang kepada kitab suci 
selain al-Qur'an 3 . 

Sedangkan Ahli Kitab menurut terminology 
adalah "Pemilik Kitab Suci", yakni para umat nabi 
yang diturunkan kepada mereka kitab suci (wahyu 
Allah)". Di antara mereka adalah Kaum Yahudi dan 
Nasrani. Dinamakan ahlu kitab karena telah diberikan 
kepada mereka kitab suci oleh Allah ta'ala. 

Dari pengertian secara etimologi maupun 
terminology dapat dipahami bahwa ahli 
kitab atau ahlu kitab adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Imam 
al Baidhawi ketika menafsirkan Surat Al-Maidah : 5, 
beliau mengatakan bahwa ahli kitab mencakup 
orang-orang yang diberikan kepada mereka al-Kitab 
yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani 4 . 

Meski Imam al-Syafi'i memberikan definisi yang 
lebih sempit lagi yaitu bahwa yang termasuk Ahli 
Kitab hanyalah pengikut Yahudi dan Nasrani dari Bani 
Israil saja 5 . Ini berarti siapa saja yang masuk ke dalam 
agama Yahudi dan Nasrani yang berasal dari Bani 
Israil maka tidak bisa disebut sebagai ahli kitab. 


3 Kamus Besar bahasa Indonesia, kata Ahlul Kitab 

4 Nashiruddin Abu Said Abdullah al-Baidhawi (w. 685 H), 
Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil Tafsir al Baidhawi, juz 2, 
hal. 48 

5 Muhammad ibn Idris al-Syafi'i (w. 204 H), Al-Umm, (Baerut: 

Dar al-Ma'rifah, 1410 H), juz 4, hal. 193 
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2. Masih Adakah Ahli Kitab Sampai Saat Ini? 


Allah Ta'ala berfirman, 


IjJjl jJJ 


"Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab." (QS. Ali Imron: 20) 


Ayat ini ditujukan pada Ahli Kitab di zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Padahal ajaran ahli kitab 
yang hidup di zaman beliau sudah mengalami naskh 
wa tabdiil (penghapusan dan penggantian). Maka 
ayat ini menunjukkan bahwa siapa saja yang 
menisbatkan dirinya pada Yahudi dan Nashrani, 
merekalah ahli kitab. 

Maka Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) pernah berkata 6 : 


h^dlM 0^3 t._jbSJl l^jjl ^bJJ 

( _lojj bJJb ijljool_5 i [20 (J I] {[jJAL&l J2i-9 

i. jb5(JI jjb < jb^Jb c Nj 


c I f D ^aJ I c ^ ^ ^ b t D ^aJ I 

2)1^ (T-jm jJI 4 j I^l*>_<iALo l)I$" ^yo 4j ^*/jJ 

tijjj-Ail ^blyJbj lA^° ^3 iJjlflS" l^y^-> ^ lLIaJjI 

l^ilo jJ ci^jbSdl (Jj&I b 0[>AJI 

L-ibSdl (j^Ai ^ (JSI9 bJJb 5 ” 0 ^ 18[9 <0[>Ajl Jjjj 

j \]S i t J bSJ I (Jji I j^o j)^9 i j bSO I (Jj2> I JJ S- j j .>-^_oJ I 

L5f J b (jj i ^J-uAjZ (J J_u3 I 


6 Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), ol-Fotowa ol-Kubra, (Baerut: Dar 
al-Kutub al-llmiyyah, 1408 H), juz 1, hal. 171 
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^ 3 -^ ti-Ui Jbo 4A)lj tjliSJl ^Ijjl jjL ai ui3o 
. ^>JS> P L-yJJ t4jjj?JL) 

Ayat "dan katakanlah kepada orang-orang yang 
diberi kitab ai-ayat" ini dituj'ukan kepada orang- 
orang yang ada di masa itu. Maksud kitab adalah 
kitab yang ada di tangan mereka yang sudah 
dirubah dan diganti. Ayat itu bukan dituj'ukan 
kepada mereka yang hidup sebelum Al-Our'an 
diturunkan, karena mereka telah mati sebelumnya. 
Maka setiap orang yang beragama dengan 
berdasar kitab yang ada di tangan mereka maka 
disebut ahli kitab, meski kitabnya sudah dirubah- 
rubah. Mereka kekal di neraka karena kafir. Allah 
membolehkan mengambil jizyah dari mereka dan 
membolehkan memakan sembelihan dan menikahi 
perempuannya. 


3. Kafirkah Ahli Kitab? 


Kafirnya Ahli Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani telah 
menjadi ijma' kaum muslimin, la adalah pendapat 
dari para ulama baik salaf maupun khalaf, hal ini 
didasarkan kepada beberapa firman Allah ta'ala, di 
antaranya adalah : 


p4dJlj JU- J.&! ifd. f 



Orang-orang kafi r yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya) sebelum datang 
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kepada mereka bukti yang nyata, (Q.S. Al-Bayyinah 

: 1 ) 

Imam Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan 
menyatakan 7 : 

5 i UolJ l_5 'i j ^ i I :^9 i j b5Jl >1 UI 

Adapun ahli kitab mereka adalah Yahudi dan 
Nasranisedangkan musyrikun yaitu mereka yang 
menyembah berhala dari kalangan arah dan juga 
' ajam(selain arah). 

Ahli Kitab dalam ayat ini diapahami sebagai yahudi 
dan Nasrani, pendapat ini sebagaimana disebutkan 
oleh Imam Al-Qurthubi yang menyebutkan bahwa 
ahlu kitab yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi 
dan Nasrani 8 . Beliau menyebutkan: 

. [3 g JI ( 1 j b* 5 d I (_Jjs I qa ) : Uj 4J^9 

",l_jU\JI Jusi " ^Jlc- UlUc. y>- (3 

Ahli kitab yaitu Yahudi dan Nashramkata 
"musyrikin" itu dibaca jarr athaf kepada Ahli Kitab. 

Dari sini tersirat bahwa ahli kitab yang terdiri dari 
Yahudi dan Nasrani adalah kafir. Kekafian mereka 


7 Ibnu Katsir Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir, (Baerut: Dar 

at-Thaibah, 1420 H), juz 8, hal. 456 

8 Al-Qurthibi Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad (w. 671 H), 

Tafsir aTQurthubi, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishiyyah, 1384 
H), juz 20, hal. 140 
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disebabkan keyakinan mereka yang menganggap 
bahwa Tuhan itu memilik anak. Sebagaimana firman 
Allah ta'ala: 




Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putra 
Allah" dan orang Nasrani berkata: "Al Masih itu 
putra Allah". Demikian itulah ucapan mereka 
dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Aliah¬ 
lah mereka ; bagaimana mereka sampai berpaling? 
(QS. At-Taubah : 30). 

Dalam pandangan Islam, status Ahlul Kitab jelas 
termasuk kategori kufur. Menurut Imam al-Ghazali 
(w. 505 H) kufur berarti pendustaan terhadap 
Rasulullah saw dan ajaran yang dibawanya 9 . 

Ada beberapa kelompok yang menyatakan bahwa 
tidak ada dalam Al-Qur'an ayat yang secara tegas 
menyebutkan bahwa mereka itu kafir. Mereka 
berdalil dengan firman Allah ta'ala : 


9 Abu Hamid al-Ghazali, Fayshol al-Tafriqah Baina al-lslam wa 
al-Zandaqah, (T.t, cet. I, 1992), hal. 25 
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4i)b y* 0j-w2-hj ij^L& yjjSij \yj>\'$. jj±S JT Oj 

by'gA. p-i Nj ^llp *Yi J^pJ 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
orang-orang Yahudi dan Sabiin dan Nasrani, 
barang siapa beriman kepada Allah, hari akhir dan 
berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir 
padanya dan mereka tidak bersedih hati.' (Q.S. Al- 
M a'idah, 69) 



p-foip N j Sjs- JT 


byyk % 


Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 
Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar- 
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan 
beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari 
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. QS 
Al-Bagarah : 62. 

Menurut orang-orang yang mengaggap bahwa 
kaum Yahudi dan Nasrani tidak kafir, ayat ini jelas- 
jelas menunjukan bahwa ketika mereka berbuat baik 
juga akan mendapatkan pahala dari sisi Allah ta'ala 
dan mereka tidak bersedih hati. 

Padahal para mufasirin menyebutkan bahwa ayat 
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ini berbicara tentang ahli kitab sebelum kedatangan 
nabi di mana mereka mengamalkan semua yang ada 
di dalam taurat dan Injil ketika belum banyak terjadi 
perubahan. 


^ 'f-y (. j-* Aiii oj ijJii bJi 
l? cf*3 A-«j3 'f-j* 1?^ lU-lgJ oi S\j\ oj awI jy 

D> s. LS-4 -lJ b«j Sflj I di-U 4Wj a I 

^ Jl p iSjfj E iUo 


Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
berkata: ",Sesungguhnya Allah Itu Ialah Al Masih 
putra Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah 
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi 
kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan Al 
Masih putra Maryam Itu beserta ibunya dan 
seluruh orang-orang yang berada di bumi 
semuanya?" Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi dan apa yang di antara keduanya ; Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. QS Al-Maidah : 
17 


y? j-& 4ii! oj IjJt \ ^jjJl u_l! 

-a- sf.f /t >“5. 0 ^a^ V’i „i T» t -J- 

JjU aJOU -JjUZj y» j4j) (j| 3 AU t ij-UP) 

jlP? i t (j^adiaiJ Laji^jUJl 4jjbaj *uip 4il! 


Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
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berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al Masih 
putra Maryam", padahal Al Masih (sendiri) 
berkata: "Hai Bani Israel, sembahlah Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu" Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah , maka 
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang- 
orang lalim itu seorang penolong pun. QS Al- 
Maidah : 72. 


Ibnu katsir menafsirkan ayat ini dengan 
menyatakan bahwa Allah ta'ala telah menghukumi 
mengenai kafirnya kaum Nasrani dari golongan 
Ya'qubiyyah dan Nasturiyyah, dII 10 . 


(Jj^9 J<SL SOj LoSL>- 

vj £• 

i 4JJI I (jb ij 13 i J)k-i-u-JI 3 l _5 

\y±£ IJic oj-bj ^^9 4I1I JUj 


Ayat ini menjelaskan kepada kita mengenai 
kafirnya orang-orang yang mendakwahkan diri 
bahwa Isa adalah putra Tuhan. 


Walaupun sebab turunnya ayat berkenaan dengan 
golongan Ya'qubiyyah dan Nasturiiyah namun 
keyakinan ahli kitab saat ini memang demikian, yaitu 
meyakini bahwa Isa adalah putra tuhan. Atau 
dikatakan doktrin trinitas. 


D. Hukum Berkaitan Ahli Kitab 


10 Ibnu Katsir Ismail bin Umar, Tafsir Ibnu Katsir, (Baerut: Dar 
at-Thaibah, 1420 H), juz 8, hal. 456 
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1. Wajib Bayar Jizyah 

Bilamana mereka menolak untuk masuk Islam, 
maka diperbolehkan bagi mereka untuk tetap 
memeluk agamanya dan berada di bawah naungan 
sebuah pemerintahan Islam, dengan tetap 
memperhatikan aturan-aturan yang telah 
diberlakukan oleh pemerintah serta membayar 
jizyah dalam kadar dan ketentuan tertentu sebagai 
jaminan. 


Hal ini berlaku bagi mereka secara konsensus, 
adapun di luar mereka maka mayoritas ulama tidak 
menganggapnya berlaku, kecuali menyangkut kaum 
Majusi penyembah api. 


Ua j ^3 4i)b IjJjlij - 

jj» l p~\ jjlS Oj-yUl 'jj 4il( 


"Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan 
tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al-Kitab kepada mereka , sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk" (QS. Al Maidah: 5) 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 
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menjelaskan 11 : 

^joo AmjHo J> 00 K 3 <L_jb5" 1^5 4_oI 

(_41)! (j-o l&jjb>- ^ (jjJj 

y> ^5 j-Cuo joJ j i 4jjj?Jl f> 6^1 4jJic- 4JJI 

(Jj-9 ^.^1^30 l)S" J-& ■ 1 jIa^J! Jus! <j l^j-b^i 

OJbojI (JjJulIlj 

"Orang Arab adalah suatu umat yang pada asalnya 
tidak ada sebuah kitab di tengah mereka. Setiap 
kelompok dari mereka beragama dengan agama 
umat-umat yang berdekatan dengan mereka... 
Maka Rasulullah SAW memberlakukan hukum- 
hukum jizyah, dan beliau tidak mempertimbangkan 
nenek moyang mereka juga tidak 
[mempertimbangkan] orang-orang yang masuk ke 
dalam agama Ahli Kitab : apakah dulu masuknya 
mereka itu sebelum terjadinya penghapusan 
(nasakh) [dengan turunnya Al Our'anj dan 
penggantian (tabdiil) [tahrif terhadap Taurat dan 
Injil] ataukah sesudahnya." 

2. Menikahi Wanita Ahli Kitab 

Jika seorang laki-laki ahli menikahi wanita 
muslimah, maka sudah tak diragukan lagi 
keharamannya. Permasalahannya adalah jika 
seorang laki-laki muslim menikahi wanita ahli kitab, 
bagaimana hukumnya? 

Para fuqaha dari berbagai mazhab - di antaranya 


11 Ibnul Qayyim Al Jauziyyah, Zaadui Ma'od, juz 3, hal. 158 
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adalah mazhab yang empat, yaitu mazhab Imam Abu 
Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ahmad - telah sepakat 
mengenai bolehnya seorang laki-laki muslim 
menikahi perempuan Ahli Kitab (kitabiyyah), yaitu 
perempuan beragama Yahudi dan Nashrani, sesuai 
firman Allah SWT : 




"(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita 
merdeka [a! muhshanat] di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita merdeka [al 
muhshanat] di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu." (QS Al Maa'ldah [5] : 5). (Al 
Mausu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 7/143; 
Abdurrahman A! Jaziri, Al Fiqh 'Ala Al Madzahib Al 
Arba'ah , 4/73;lbnu RusydBidayatul Mujtahid 
1/369; Wahbah Al ZuhaiH, Al Fiqh Al Islami wa 
Adillatuhu , 9/145). 

Hanya saja, meskipun Imam Syafi'i -rahimahullah- 
termasuk yang membolehkan seorang laki-laki 
muslim menikahi perempuan Ahli Kitab, beliau 
membuat syarat (taqyiid), yaitu perempuan Ahli 
Kitab tersebut haruslah perempuan Bani Israil. Jika 
dia bukan perempuan Bani Israil, misalnya 
perempuan Arab tapi menganut Yahudi atau 
Nashrani, maka dia tidak termasuk Ahli Kitab 
sehingga haram hukumnya bagi laki-laki muslim 
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untuk menikahinya 12 . 

Imam Syafii (w. 204 H) sendiri menyebutkan 13 : 


j^o Jj>4 (j! ajjlj J- 1 ?'- 1 

L^jjJ I^ 'I (j-o (_J-bhj~d 6- p^” o^ 9 

oKlj OjLAO 


Allah tidak memperbolehkan (Allah yang Maha 
Tahu) seseorang muslim menikahi wanita ahli kitab 
dari Arab maupun Ajam kecuali dari Bani Israil yang 
beragama yahudi dan nashrani... Siapa yang 
berasal dari Bani Israil dan beragama yahudi 
maupun nashranimaka perempuannya boleh 
dinikahi dan sembelihannya halal dimakan. 


Pendapat Imam Syafi'i tersebut kemudian 
dijelaskan lebih lanjut oleh para ulama madzhab 
Syafi'i seperti Imam Al-Khathib Asy-Syirbini dalam 
kitabnya Mughni Al-Muhtaj (3/187) dan Imam 
Nawawi dalam kitab Al-Majmu' (2/44). Dikatakan, 
bahwa menikahi perempuan Ahli Kitab dari kalangan 
Bani Israil dihalalkan, karena berarti perempuan itu 
adalah keturunan orang Yahudi atau Nashrani yang 
ketika pertama kali masuk agama Yahudi atau 
Nashrani, kitabnya masih asli dan belum mengalami 
perubahan (tahrif). 


12 Imam Al Baihaqi, Ahkamul Qur'an, (Beirut : Darul Kutub Al 
'llmiyyah, 1.1), juz 1, hal. 187, 

Imam Syafii Muhammad bin Idris (w. 204 H), al-Umm, 
(Baerut: Dar al-Ma'rifah, 1410), juz 4, hal. 193 
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Sedang perempuan Ahli Kitab yang bukan 
keturunan Bani Israil, haram dinikahi karena mereka 
adalah keturunan orang Yahudi atau Nashrani yang 
ketika pertama kali masuk agama Yahudi atau 
Nashrani, kitabnya sudah tidak asli lagi atau sudah 
mengalami perubahan (tahrif), kecuali jika mereka 
menjauhi apa-apa yang sudah diubah dari kitab 
mereka 14 . 

Meski para ulama lain selain Syafiiyyah me-rajih- 
kan kemuthlakan ahli kitab, baik dari Bani Israil 
maupun selainnya. Alasannya: 

Pertama, karena dalil-dalil yang ada dalam 
masalah ini adalah dalil yang mutlak, tanpa ada 
taqyiid (pembatasan/pensyaratan) dengan suatu 
syarat tertentu. Perhatikan dalil yang membolehkan 
laki-laki menikahi Kitabiyyah (perempuan Ahli Kitab), 
yang tidak menyebutkan bahwa mereka harus dari 
kalangan Bani Israil. Firman Allah SWT : 




"(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita 
merdeka [al muhshanat] di antara wanita-wanita 
yang beriman dan wanita-wanita merdeka [al 
muhshanat] di antara orang-orang yang diberi Al 
Kitab sebelum kamu." (QSAI Maa'idah [5] : 5). 


14 Wahbah Al Zuhaili, ol-Fiqh Al-lslami wo Adillatuhu, juz 9, hal. 


147 
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Ayat di atas mutlak, yaitu membolehkan menikahi 
perempuan muhshanat yang diberi Al Kitab sebelum 
umat Islam, tanpa menyinggung sama sekali bahwa 
mereka itu harus dari keturunan Bani Israil. Dalam hal 
ini berlakulah kaidah ushuliyah yang menyebutkan 15 : 

JUj (JjJ.i Ah? bo LSj-?'-’ (3-U^cJl 

Dalil yang mutlak tetap dalam kemutlakannya , 
selama tidak terdapat dalil yang menunjukkan 
adanya pembatasan). 

Kemutlakan dalil inilah yang menjadikan Syaikh 
Wahbah Zuhaili menguatkan pendapat jumhur 
ulama atas pendapat Imam Syafi'i. Syaikh Wahbah 
Zuhaili berkata 16 : 

0_9^ toLodSdL) ^IjjJI 

"Pendapat yang rajih bagi saya adalah pendapat 
jumhur , berdasarkan kemutlakan dalil-dalil yang 
memutuskan bolehnya wanita-wanita Ahli Kitab , 
tanpa ada tagyiid (pembatasan) dengan sesuatu 
(syarat)." 

Kedua, karena tindakan Rasulullah shallaallahu 
alalihi wa sallam dalam memperlakukan Ahli Kitab 
seperti menerapkan kewajiban mem baya r jizyah atas 
mereka, menunjukkan bahwa yang menjadi kriteria 


15 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-lslami, juz 1, hal. 208 

16 Wahbah Al Zuhaili, Al Fiqh Al Islami wa Adillatuhu, juz 9, hal. 

147 
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seseorang digolongkan Ahli Kitab adalah agamanya, 
bukan nenek moyangnya, yaitu apakah nenek 
moyang mereka itu ketika pertama kali masuk 
Yahudi/Nashrani kitabnya masih asli ataukah sudah 
mengalami perubahan (tahrif) dan pergantian 
(tabdiil). 

Ketiga, ayat-ayat Al Qur'an yang turun untuk 
pertama kalinya dan berbicara kepada orang Yahudi 
dan Nashrani pada zaman Nabi SAW, sudah 
menggunakan panggilan atau sebutan "Ahli Kitab" 
untuk mereka. Padahal mereka pada saat itu sudah 
menyimpang dari agama asli mereka, bukan orang- 
orang yang masih menjalankan kitabnya yang 
murni/asli. Misalnya firman Allah SWT : 




"Katakanlah [Muhammad]/Wahai Ahli Kitab , 
kamu tidak dipandang beragama sedikitpun 
hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat , 
Injil , dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu 
[Muhammad] dari Tuhanmu." (QS Al Maa'idah [5] 
: 68 ). 

Ayat ini dengan jelas menunjukkan bahwa orang 
Yahudi dan Nashrani pada zaman Nabi SAW tidaklah 
menjalankan ajaran-ajaran Taurat dan Injil yang 
diturunkan Allah kepada mereka. Meski demikian, 
mereka tetap disebut "Ahli Kitab" di dalam Al Qur'an. 
Dan ayat-ayat semacam ini dalam Al Qur'an banyak. 
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Meski di Indonesia, MUI mengeluarkan fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah 
Nasional VII MUI, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426H. / 
26-29 Juli 2005 M, yang isinya: 

1. Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak 
sah. 


2. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu 
Kitab, menurut qaul mu'tamad, adalah haram dan 
tidak sah. 

3. Sembelihan Ahli Kitab Halal 


Disebutkan dalam Al-Qur'an: 

153 OlSCJl Ijj/f I fukj ol2kJl i<3 

[5 : SJJlll] 


Artinya: "Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan 
kamu halal (pula) bagi mereka" (QS. Al Maidah:5) 


Para Ulama madzhab dalam hal ini sepakat 
tentang kebolehan memakan sembelihan yang halal 
bagi umat Islam dari Ahlul Kitab. 


Namun mereka hanya berbeda dalam syarat 
kebolehannya sebagai berikut. Hal itu karena 
ditemukan ayat yang lain yang berbunyi: 


[121 : r U^i] /Jd i Cr Vj} 


Dan kalian janganlah memakan hewan yang 
disembelih tanpa menyebut nama Allah 
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kepadanya, karena hal itu termasuk fasiq. (Q.S. al- 

An'am: 121) 

Menurut Hanafiyah, Ahli Kitab yang dimaksud 
adalah nasrani dan Yahudi yang ketika menyembelih 
memang tidak menyebut nama siapapun seperti atas 
nama Al-Masih atau yang lainnya selain Allah. 

Metode penyembelihannya pun harus serupa 
dengan metode yang ditetapkan oleh Islam. Namun 
jika seorang muslim yang diberi daging sembelihan 
ini tidak tau betul bagaimana prosesinya, maka hal 
tersebut dibolehkan baginya untuk 
mengkonsumsinya, namun lebih baik lagi 
ditinggalkan. 

Menurut Malikiyah, diperbolehkan makan 
sembelihan ahlul kitab asalkan memang benar-benar 
dalam rangka makan-makan, bukan menyembelih 
atas dasar ritual kepercayaan mereka, yang artinya 
sembelihan tersebut bukan berupa sesajian. 

Dalam pandangan Syafiiyah, sembelihan Ahli Kitab 
adalah boleh secara mutlak, asalkan tidak disebutkan 
sembelihannya nama siapapun, seperti al-Masih, 
atau untuk hari dan ritual perayaan apapun. 

Al-Hanabilah mensyaratkan bahwa jika disembelih 
atas nama Allah maka boleh, namun jika sengaja 
meninggalkan penyebutan nama Allah maka tidak 
boleh dimakan sembelihan ahli kitab tersebut, 
kecuali jika memang betul-betul tidak tau akan 
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prosesinya 17 . 

Tentu selama memang hewan yang disembelih 
tersebut halal secara asalnya. 

Adapun sembelihan kaum kafir lainnya maka bagi 
kaum muslimin tetap dihukumi sebagai bangkai yang 
tidak disembelih sesuai syariat. 

Di luar apa yang telah disebutkan di atas, maka 
seluruh hukum yang berkenaan dengan mereka 
dalam Islam sama persis dengan hukum yang 
berkenaan dengan kaum kafir lainnya. 

4. Menghadiri Undangan Makan Mereka dan 
Menerima Makanan Mereka 

SjL&lj 


Dari Anas bahwasanya seorang yahudi 
mengundang Nabi shalallallahu alaihi wa sallam 
untuk makan roti dan ahalah (sejenis lauk) yang 
berubah baunya, maka beliau menerima undangan 
tersebut. (HR. Ahmad 3/270, berkata Syu'aib Al- 
Arnauth: Isnadnya shahih atas syarat Muslim). 


4J0I CJI 4 jSj-£j oi (. MA Aill dJjka jjA 

^ O / / .f / s' q y f/ ^ ^ y 

tLgJjiaJ cbg-L» Ls AAyDM» oLio jjjLAj <u!p 


17 Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqhu 'ala al-Madzahib al- 
Arba'ah, juz 2, hal. 26. Lihat pula: Ibnu ar-Rusyd, Bidayatul 
Mujtahid wa nihayatul muqtashid, juz 2, hal. 212 
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dp &\ Jb J o $ J iJj Ui C «S'» : jll 

(163 /3 


Bahwa ada seorang perempuan yahudi yang 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan membawa daging kambing yang diberi 
racun. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
memakannya. (HR. Bukharl) 


5. Menerima Hadiah 

Allah berfirman, 


■ 0 14 ^ k t? 4 \ $ 


"Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil." (QS. Al- 
Mumtahanan: 8) 

Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari membuat 
judul bab: 


Bab: Bolehnya menerima hadiah dari orang 
musyrik (Al-Jami' As-Shahih, 3/163). 
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Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 
beberapa riwayat tentang menerima hadiah dari 
orang kafir. Berikut diantaranya, 


1. Riwayat dari Abu Huamid, 

SJbl I-Ld?- y>\ (Jli 

aJ C_2tSji oLi^Sjj 


Abu Humaid mengatakan , "Raja Ailah 
menghadiahkan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam seekor bighal putih, beliau diberi selendang, 
dan kekuasaan daerah pesisir laut. 


2. Riwayat dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, 
beliau mengatakan, 


plt-j aIJLp Jjda 


r^r 1 


Bahwa Ukaidir Dumah (raja di daerah dekat tabuk) 
memberi hadiah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 


Bahkan dalam riwayat lain juga disebutkan hadiah 
itu diberikan ketika hari besar mereka. 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menceritakan 18 , 

( < I ^ b^o O 0 9 wCcC- ^ ^ a >o Aj JL^J I ( bo 

.l^-Lji-9 jjijpJI AjJI^j (Jl 4j| 4JP: 41)1 


18 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, lqtidha' Shirat al-Mustaqim, juz 
2, hal. 5 
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"Menerima hadiah orang kafir pada hari raya 
mereka, telah ada dalilnya dari Ali bin Abi Thalib 
radhiallahu'anhu bahwa beliau mendapatkan 
hadiah pada hari raya Nairuz (perayaan tahun baru 
orang majusi), dan beliau menerimanya." 

— t f . t . .e- e- e- e- 

\ju&\ U Oj ojIS Slj^l 01 .. 3J 3^ 

U* ly^ ^ L Cf 1 

\j]S' ^Ssjj C IjlTl: bki oiJjj ^ L^l • ojlis UJ 

e- 

. jtJfcj L>r_Ja 1 

Diriwayatkan Ibnu AbiSyaibah, bahwa ada seorang 
wanita bertanya kepada Aisyah radhiallahu'anha, 
Kami memiliki seorang ibu susu beragama majusi. 
Ketika hari raya, mereka memberi hadiah kepada 
kami. Kemudian Aisyah menjelaskan , "Jika itu 
berupa hewan sembelihan hari raya maka jangan 
dimakan, tapi makanlah buah-buahannya." 


jjjjJt ^ 0^"" <bl ijy. (3^ Cj^3 

La j L OjISo S^Sli OIT L» ; (JjjL L 


.OjSji dJJi J^P j-a Oir 


Dari Abu barzah, bahwa beliau memiliki sebuah 
rumah yang dikontrak orang majusi. Ketika hari 
raya Nairuz dan Mihrajan, mereka memberi 
hadiah. Kemudian Abu Barzah berpesan kepada 
keluarganya, "Jika berupa buah-buahan, 
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makanlah. Selain itu, kembalikan." 


(J^-9 ^LoJI ^ U^utJJ ^0l3 9 4il iJUj 4_IS" 10.^9 

43 Ud dJJi 439 i Oj-^c-3 O-uJI (3 ^4-oSb>- (Jj < 




Semua riwayat ini menunjukkan bahwa ketika hari 
raya orang kafir , tidak ada larangan untuk 
menerima hadiah dari mereka. Hukum menerima 
ketika hari raya mereka dan di luar hari raya 
mereka, sama saja. Karena menerima hadiah tidak 
ada unsur membantu mereka dalam menyebar 
syiar agama mereka. 


Tentunya jika hadiah itu berupa barang yang 
memang halal secara dzatnya untuk orang Islam. 


6. Menengoknya Ketika Sakit 

Ada seorang yahudi yang pernah melayani Nabi. 
Lantas dia sakit dan Nabi menengoknya. 


jJhS\ O'A': JU iaIp &\ ^>j ^S\ jjH 

iOSjjij jjJLbj <ulp aSjI iplHj aAp aS)I 

x ^ ^ ^ ^ ^ % 0 

(JLLs iUcs- f&j *cot jb:« ;aJ JlJLs ucs- JJtiLs 

jb tjj\ dA iil jL> ^lUl bt £J?t :aJ 

«jbjl jy» ojJLI aW UdbM» “uIp 4i)l 


(94 / 2 ) 


Dahulu ada seorang anak Yahudi yang membantu 
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Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam. Suatu ketika si 
anak ini sakit. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam menengoknya. Beliau duduk di dekat 
kepalanya, dan berkata : "Masuklah ke dalam 
Islam". 

Anak tersebut memandang bapaknya yang hadir di 
dekatnya. Bapaknya berkata/'Patuhilah 
(perkataan) Abui Qasim Shallallahu 'alaihi wa 
sallam maka anak itu pun masuk Islam. Setelah 
itu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam keluar seraya 
berkata : "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan anak itu dari siksa neraka". [HR 
Bukharii, 2/94]. 

7. Melayat Jenazahnya 

Dari Ali bin Abi Talib radhiyallahu 'anhu, bahwa 
ketika pamannya meninggal, dia datang melapor 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 



"Sesungguhnya pamanmu, si tua yang sesat telah 
mati." 

Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menasihatkan, 


iitl jljj 


"Segera kuburkan bapakmu." (HR. Abu Daud dan 
an-Nasai). 
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Imam Nawawi dalam Raudhatu At-Tholibin 2/145 
mengatakan ; 

J 4_ojJL) Oi 

zJutc- (j/o-li ^3 liJUlc- 41)1 

"Boleh bagi seorang Muslim bertakziyah kepada 
orang kafir dzimmi tetangga dekatnya, maka yang 
dia ucapkan adalah ; "Semoga Alloh mengganti 
untukmu serta tidak berkurang jumlahmu". 


8. Menziarahi Kuburnya 

Menurut keterangan yang terdapat dalam kitab 
Fathul Wahhab karya Syaikhul Islam Zakariya al- 
Anshari, bahwa berziarah ke kuburan orang non- 
Muslim itu diperbolehkan 19 . 


bj5)— jlaSJl Sjllj ^ 

176 ‘1 <-M418 <A>-oJbdl 


"Bahwa berziarah ke kuburan orang-orang kafir itu 
mubah (diperbolehkan)". 


Namun sepanjang berziarah kubur ke kuburan 
orang non-muslim dilakukan untuk mengingatkan 
kita akan kematian dan alam akhirat atau i'tibar 
(pelajaran) dan peringatan kepada kita akan 
kematian. 

Jika menziarahi kuburan orang yang non-muslim 
saja diperbolehkan, maka logikanya adalah 


19 Zakariya al-Anshari, Fathul Wahhab, (Bairut-Darul Kutub al- 
'llmiyyah, 1418 H), juz, 1, hal. 176 
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menziarahinya ketika masih hidup itu lebih utama 
(awla). Inilah yang kemudian ditegaskan oleh Imam 
an-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim-nya 20 . 


jjjJl (_Jjl obusJI Jjtj ojb>- ISI 

j I s - i i I 4 I '_ 

,,j ^3 48 <.& 1392 < 4 jjbJI 4J0I2JI ojydl pLoj 

(45 


"Jika boleh menziarahi mereka (non-muslim) 
setelah meninggal dunia, maka menziarahi mereka 
ketika masih hidup itu lebih utama". 


Tentu kebolehan ini dalam rangka mengingat akan 
kematian. Atau bagi seseorang yang memiliki kerabat 
atau orang tua yang mati dalam keaadaan non 
muslim. 

Saat berziarah juga tak disunnahkan mendoakan 
atau memintakan ampunan kepada Allah subhanahu 
w a ta'ala. 

9. Tidak Dikuburkan di Pemakaman Muslim 

Para ulama sepakat tak boleh orang kafir 
dikuburkan di pemakaman muslim, kecuali ada 
dharurat. 


jliSJl S^iLo ^jJLl^oo (j-9^ Ail slgflflll Jjiul 

B)°I J Nl 4 


20 Muhyiddin Syaraf an-Nawawi, Syarhun Nawawi ala Shahihi 
Muslim, (Bairut-Daru Ihya'it Turats al-'Arabi, cet ke-II, 1392 
H), juz, VIII, h. 45 
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Ulama sepakat , haram memakamkan muslim di 
kuburan orang kafir dan sebaliknya, kecuali karena 
darurat. (al-Mausu'ah al-Fiqhiyah, 19/21) 


Disebutkan dalam hadis dari Basyir - pembantu 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam - beliau 
bercerita, 


Jj/L) y» P aJjI ^1 (J ydj Ijl Liilj 

'j* f t ’b'fs ( fjS' tjp- jic. u_i! ) ; J Lis 

( ijj$t jJJ ) : jui 


Ketika saya sedang berjalan bersama Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, kami melewati 
kuburan orang musyrikin. Lalu beliau bersabda, 

",Mereka tertinggal untuk mendapatkan kebaikan 
yang banyak." Beliau ucapkan 3 kali. 

Kemudian beliau melewati kuburan kaum 
muslimin , kemudian beliau mengatakan, 

",Mereka telah mendapatkan kebaikan yang 
banyak." (HR. Ahmad 20787, Abu Daud 3230 dan 
dishahihkan Syuaib al-Arnauth). 

Berdasarkan hadis ini, ulama sepakat bahwa 
pemakaman kaum muslimin dan non-muslim harus 
dipisahkan. Kecuali jika dalam kondisi darurat. 
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Imam an-Nawawi mengatakan 21 , 
j uu SjuLa (3 'j aJI ^Ip a3oI Lulr»«^l 

,‘> 0 -Lu 4 OrJL* / j ,il5 ^(0 


t iliS" 


Ulama madzhab kami (syafi'iyah) - 
rahimahumullah - sepakat bahwa orang islam 
tidak boleh dimakamkan di kuburan orang kafir , 
dan juga orang kafir tidak boleh dimakamkan di 
kuburan kaum muslimin. 

10. Tidak Mengawali Mengucapkan Salam 

Jjjji? (3 jJjUaJ lili L^aJl ljf-4-y 'j 

®ljj) .4-21^1 ojjla^li 

Janganlah memulai salam kepada Yahudi dan 
Nasrani. Apabila kalian berpapasan dengan salah 
seorang dari mereka, pepetlah ke tempat yang 
sempit. [HR Muslim, 7/5] 

□ 


21 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Mojmu Syarh al-Muhadzab, 
juz 5, hal. 285 
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Antara seseorang dengan sepupunya, baik 
sepupu dekat ataupun jauh, dari jalur ibu atau ayah, 
ada beberapa hukum yang hadir diantara mereka. 

Islam sudah mengatur sedemikian rupa, dari 
apakah sepupu bagian dari mahram, bolehkah 
seseorang dengan sepupunya, apakah sepupu bisa 
menjadi wali, apakah sepupu termasuk ahli waris, 
batasan bolehnya berinteraksi dengan sepupu 
sejauh mana dan batasan aurat antara seseorang 
dengan sepupunya sampai mana, dll. 

Di Indonesia, banyak hukum-hukum terkait 
sepupu ini yang tidak dipelajari dan diketahui oleh 
masyarakat umum. Karena banyak yang mengira 
dan menyamankan sepupu ini masuk ke dalam 
jajaran saudara, sehingga merasa antara dia dengan 
sepupunya sama dengan antara dia dengan 
saudaranya, tidak ada batasan yang harus dijaga. 

Memang jika dirunutkan antara seseorang 
dengan sepupunya masih ada hubungan darah, 
yaitu dari nenek moyang yang sama, meski tidak 
terhubung langsung. 

Kali ini penulis merasa penting untuk mencoba 
membahas beberapa hukum terkait antara 
seseorang dengan sepupunya. 

A. Apakah Sepupu Mahram? 

Ketentuan mahram, sebab dan siapa saja 
mahram bagi seseorang telah Allah jelaskan secara 
detail dalam surah An-Nisa Ayat: 23 
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cJ-^i oiij oli j 

oLg^lj apU^I 

(tiiloJ ( Sj'f>J>- j 

^ll>- ^Ls IjjjSi °i ou j*Lio (3*^i 

0'3 ,J-^ 3^^' 

IjjjLp jir awi j i t_jsj_^ jj L» *yj (jo»-*yi (j^ 


t i 


l^Prj 


Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, 
anak-anakmu yang perempuan, saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
ayahmu yang perempuan, saudara-saudara 
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu- 
ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 
perempuanmu sesusuan , ibu-ibu istrimu (mertua), 
anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu campur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan 
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), 
dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam 
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pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terj'adi pada masa lampau. 

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayanga. Tidak Wajib. (QS. An-Nisa: 23) 

Pengertian mahram adalah orang-orang 
diharamkan untuk dinikahi. Di ayat di atas Allah 
menjelaskan mahram bagi seseoarang itu 
disebabkan yang pertama yaitu karena hubungan 
darah atau nasab. 

Siapa saja mereka mahram karena hubungan 
nasab? Apakah sepupu masuk di dalamnya? 

1. Mahram Nasab 

Berikut mahram karena nasab yang telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an: 

a. Ibu. 

b. Anak perempuan . 

c. Saudara perempuan. 

d. Saudara bapak yang perempuan (bibi). 

e. Saudara ibu yang perempuan (bibi). 

f. Anak perempuan dari saudara laki-laki 
(keponakan). 

g. Anak perempuan dari saudara perempuan 
(keponakan). 

Daftar di atas adalah para mahram dari sisi jika 
seorang tersebut laki-laki. Sedangkan mahram 
karena nasab dari jalur perempuan berdasarkan 
qiyas adalah sebaliknya sebagai berikut: 
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a. Ayah. 

b. Anak laki-laki. 

c. Saudara laki-laki. 

d. Saudara bapak yang laki-laki (paman). 

e. Saudara ibu yang laki-laki (paman). 

f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki 

(keponakan). 

g. Anak laki-laki dari saudara perempuan 
(keponakan). 

Berdasarkan daftar mahram dari nasab yang telah 
ditetapkan Al-Qur'an dan qiyas, maka sepupu tidak 
masuk dalam daftar mahram karena hubungan 
darah atau nasab bagi seseorang. 

2. Mahram Mushaharah (Pernikahan) 

Kemudian Al-Qur'an menjelaskan bahwa 

kemahraman tidak dibatasi karena adanya 

hubungan nasab, namun bisa karena mushaharah 
hubungan yang ditimbulkan karena adanya 

pernikahan. Dan mahram karena adanya hubungan 
pernikahan adalah berikut: 

a. Ibu istri (Ibu mertua). 

b. Anak perempuan dari istri (anak tiri 
bawaan istri), dengan syarat bahwa istri 
tersebut telah dicampuri. 

c. Istri anak laki-laki (menantu perempuan). 

Di atas dari sisi jika seseorang tersebut laki-laki, 
maka yang berkemungkinan mahram karena adanya 
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pernikahan bagi dia adalah mereka tersebut. 

Berikut kalau dari sisi mahram dia seorang 
perempuan: 

a. Ayah Suami (Ayah mertua). 

b. Anak laki-laki dari suami (anak tiri bawaan 
suami), dengan syarat bahwa istri tersebut 
telah dicampuri. 

c. Istri anak laki-laki (menantu perempuan). 

Lagi-lagi dari hubungan pernikahan yang dapat 
menjadi mahram tidak masuk di dalamnya sepupu, 
hanya terbatas pada tiga pihak di atas. 

Namun ada suatu kondisi yang bisa menyebabkan 
seseorang menjadi mahram dengan sepupunya 
karena pernikahan, yaitu misalkan sepupu tersebut 
menikah dengan anaknya, sehingga bertambah 
statusnya, selain sepupu, dia juga adalah menantu. 
Kemahraman keduanya disebabkan karena 
pernikahan bukan hubungan persaudaraan atau 
nasab. 

Atau sebaliknya, sepupu menjadi mertua, maka 
keduanya akan terikat hubungan kemahraman 
karena pernikahan. 

3. Mahram Sepersusuan 

Terakhir Allah di dalam ayat di atas menjelaskan 
kemahraman buat seseorang bisa terjadi selain 
hubungan nasab dan pernikahan, tapi bisa juga yang 
terakhir karena adanya hubungan persusuan. 

Jika seorang laki-laki pernah menyusu dnegan 
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orang lain maka akan menyebabkan dia bermahram 
dengan pihak-pihak berikut: 

a. Ibu yang menyusuinya. 

b. Saudari sepersusuan, baik statusnya anak 
kandung dari ibu tersebut, atau anak orang 
lain yang juga sama menyusu dengan ibu 
tersebut. 

Berlaku pula sebaliknya, jika yang menyusu 
adalah seorang perempuan, maka akan menjadikan 
dia bermahram dengan beberapa pihak. 

a. Suami ibu yang menyusui jika ada. 

b. Saudara sepersusuan, baik statusnya anak 
kandung dari ibu tersebut, atau anak orang 
lain yang juga sama menyusu dengan ibu 
tersebut. 

Dari sebab persusuan ini bisa menyebabkan 
antara seseorang dengan sepupunya bisa punya 
ikatan kemahraman. 

Contoh kasus, sering terjadi di masyarakat 
seorang ibu turut menyusui keponakannya karena 
anak dan keponakannnya seumuran. Maka pada 
kasus ini mereka selain terlibat hubungan saudara 
atau sesepupuan mereka juga terikat hubungan 
kemahraman. 

Tapi kemahrahaman antara anaknya yang 
perempuan dan keponakan laki-laki yang disusuinya 
tidak akan terjadi begitu saja, melainkan dengan 
syarat keduanya ini masih sama-sama bayi, belum 
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berusia 2 tahun, dan menyusu keponakannya 
tersebut terjadi berulang-ulang lebih dari 5 kali 
susuan. 

Dengan begitu menghubungkan ikatan 
kemahraman antara anaknya dan keponakannya 
secara langsung. Mereka punya ikatan ganda, selain 
hubungan saudara sepupu, keduanya juga menjadi 
mahram. 


Namun selama keduanya tidak pernah ada 
hubungan sepersusuan, keduanya bukan mahram. 

B. Bolehkah Menikah Dengan Sepupu? 

Pengertian mahram seperti kata Ibnu Nujaim: 


|oJi_2uooJl AjLLb! 'SjJS LyhJ> ^1 ^1 

I j jp>J 


Mahram adalah orang-orang yang diharamkan 
menikahinya untuk selamanya, baik karena 
hubungan kerabat , persusuan atau pernikahan. 
Mahram mencakup orang yang muslim , kafir 
dzimmi, orang merdeka dan budak. 

Balik kepada permasalah sepupu, apakah boleh 
seseorang menikah dengannya. Maka sebelumnya 
telah dijelaskan, sepupu bukan mahram, selama 


1 Ibnu Nujaim, Al-Bahr Ar-Raiq, jilid 2, h. 339 
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tidak ada hubungan persusuan atau pernikahan 
dengannya sebelumnya. 

Sehingga seseorang dibolehkan dalam agama kita 
menikah dengan sepupu. Terlepas adanya larangan 
adat, atau dari segi medis konon katanya tidak 
bagus menikah dengan kerabat dekat karena masih 
ada kesamaan gen. Wallahualam. 

C. Apakah Sepupu Bisa Menjadi Wali? 

Seorang wanita telah jelas di atas bisa menikah 
dengan sepupu laki-lakinya, atau seorang laki-laki 
bisa menikah dengan sepupu perempuannya. 

Hanya saja dalam kasus yang lain bolehkah 
sepupu laki-laki berperan untuk menjadi wali nikah 
buat sepupu perempuannya. 

Maka boleh tidak sepupu menjadi wali adalah 
dilihat dari siapa saja yang boleh menjadi wali nikah 
buat wanita, dari segi syarat dan bagaimana aturan 
dan urutannya. 

1. Syarat Menjadi Wali Nikah 

a. Laki-laki 

Syarat paling utama seorang wali nikah menurut 
jumhur ulama adalah harus laki-laki. 

Begitu pula jalur perwalian itu hanya datang dari 
jalur laki-laki, ayah, ayahnya ayah (kakek), saudara 
laki-laki, paman saudara ayah, keponakan dari 
saudara laki-laki, dan anak paman dari saudara laki- 
laki ayah (sepupu). 

Pihak perempuan, atau kerabat dari jalur 
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perempuan semuanya tidak bisa menjadi wali. 

Maka dari sini kita tahu bahwa sepupu laki-laki 
bisa menjadi wali buat sepupu wanitanya jika dia 
merupakan sepupu dari jalur ayah, anak paman dari 
saudara laki-laki ayahnya, bukan sepupu dari jalur 
ibu. 

b. Kesamaan Agama 

Syarat kedua wali adalah adanya kesamaan 
agama. Seringkali juga disebutkan sebagai ittifaq 
ad-din (uP SOj), yaitu kesamaan agama antara 
wanita dengan walinya. 

Apabila agama wanita itu Islam, maka walinya 
harus juga seorang muslim. Sebaliknya, bila agama 
wanita itu bukan Islam, maka walinya harus yang 
juga bukan muslim. Tidak boleh wali non muslim 
menikahkan putrinya yang beragama Islam atau 
sebaliknya. 

Dalil haramnya seorang kafir menikahkan 
anaknya yang muslimah adalah ayat Quran berikut 
ini : 




Hai orang-orang yang beriman , janganlah kalian 
mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. (QS. 
An-Nisa: 144) 
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Termasuk ke dalam kategori kafir adalah orang 
yang tidak percaya kepada adanya Allah SWT 
(atheis). 

c. Berakal 

Tidak ada khilaf dilakalangan ulama, syarat 
menjadi wali diantaranya adalah harus orang yang 
berakal, maka seseorang yang tidak berakal tidak 
bisa menjadi wali. 2 

d. Baligh 

Sama seperti berakal, syarat wali yang lain adalah 
baligh, sehingga anak yang masih kecil jika dia ingin 
menikah harus dinikahkan oleh walinya, karena anak 
yang kecil belum punya wilayah atau kuasa atau 
belum cakap hukum. 

Ini berdasarkan hadis nabi : 


C/^3 c/' If' (^' 


'Z o o 

s .J1 x f 1-0^ jj / . o x {i ^ ^ s* / & y 6 t 


Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada 
tiga orang , yaitu : orang yang tidur hingga 
bangun , anak kecil hingga dewasa , dan orang gila 
hingga kembali akalnya" (HR: An-Nasai) 


e. Merdeka 

Agama kita memberikan hak perwalian hanya 
kepada mereka yang merdeka, tidak berada dalam 


2 Mausu'ah Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, Jilid 45, h. 141 
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wilayah atau kuasa orang lain. 

Sedangkan budak dia berada dalam wilayah orang 
lain, sehingga seorang budak tidak sah jika dia 
menikahkan anaknya atau anggota familinya, meski 
pun beragama Islam, berakal, baligh. Karena dia 
tidak punya wilayah atau hak perwalian. 

f. AI-’Adalah 

Istilah al-adalah adalah lawan dari fasik, 

sering dimaksudkan dengan orang yang punya 
kepribadian yang terjaga dalam koridor agama dan 
syariah, dimana dia menjalankan semua kewajiban 
syariat dan tidak melakukan dosa-dosa besar yang 
membawanya kepada kefasikan. 

Dalam kata lain, syarat ini mengharuskan seorang 
wali itu bukan pelaku dosa besar. Dasarnya adalah 
sabda Rasulullah SAW : 

l!jl3 J ap So 

Dari Jabir radhiyallahuanhu/'Tidak sah sebuah 

pernikahan kecuali dengan dua orang saksi yang 

adil dan wali yang mursyid". (HR. Ahmad) 

2. Urutan Wali 

Di atas sudah dibahas syarat wali, dan disebutkan 
sepupu dari jalur ayah, atau laki-laki dari saudara 
laki-laki ayah bisa menjadi wali nikah. Hanya saja 
kapan dia boleh berperan dan maju menjadi wali? 

Dalam mazhab As-Syafi'iyah, ada urutan wali 
adalah sebagai berikut: 
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a. Ayah Kandung 

Wali yang asli dan sesungguhnya tidak lain adalah 
ayah kandung seorang wanita yang secara nasab 
memang syah sebagai ayah kandung. 

Sebab bisa jadi secara biologis seorang laki-laki 
menjadi ayah dari seorang anak wanita, namun 
karena anak itu lahir bukan dari perkawinan yang 
syah, maka secara hukum tidak syah juga 
kewaliannya. 

b. Kakek 

Dalam kasus ayah kandung tidak ada, entah 
hilang, wafat atau tidak memenuhi syarat sebagai 
wali, maka duduk pada urutan berikutnya adalah 
ayahnya ayah atau kakek. 

Perlu dicatat bahwa kakek yang merupakan 
ayahnya ibu bukan termasuk wali nikah bagi 
seorang anak perempuan. 

c. Saudara Se-ayah dan Se-ibu 

Yang dimaksud dengan saudara disini adalah 
saudara laki-laki dari pengantin perempuan, baik 
posisi saudara itu sebagai kakak atau sebagai adik. 

Ada dua macam saudara dalam hal ini, yaitu 
saudara seayah dan seibu dan saudara yang hanya 
seayah tetapi tidak seibu. Bila ada saudara seayah 
dan seibu, maka dia didahulukan sebagai wali. 

d. Saudara Se-ayah Tidak Seibu 

Sedangkan saudara yang hanya seayah saja tapi 
lain ibu, didudukkan pada posisi di belakangnya. 
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Saudara seayah saja seringkali disebut dengan 
saudara tiri. 

Tetapi terkadang saudara tiri itu rancu dengan 
saudara seibu tapi tidak seayah, yang bukan 
termasuk orang yang berhak menjadi wali. Karena 
itu Penulis lebih suka menyebutnya saudara seayah 
tidak seibu. 

e. Keponakan Dari Saudara Kandung 

Keponakan disini harus laki-laki dan merupakan 
anak dari saudara laki-laki. Sedangkan keponakan 
perempuan tidak memenuhi syarat sebagai wali. 
Demikian juga keponakan laki-laki dari saudari 
perempuan, juga tidak memenuhi syarat sebagai 
wali. 

Sebagaimana saudara di atas, ada yang seayah- 
seibu dan ada yang hanya seayah tidak seibu, maka 
demikian juga berlaku dengan anak-anak laki 
mereka. 

Islam mendahulukan wali dari keponakan yang 
merupakan anak laki-laki dari saudara laki-laki yang 
posisinya dengan ayah adalah saudara seayah seibu. 

F. Keponakan Dari Saudara Yang Se-Ayah 

Sedangkan keponakan yang merupakana anak 
laki-laki dari saudara laki-laki ayah yang hanya 
seayah saja tapi tidak seibu, duduk pada urutan 
berikutnya. 

g. Paman (Saudara Laki-laki Ayah) 

Urutan hak perwalian akan jatuh kepada paman 
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yaitu saudara laki-laki ayah bagi pengantin wanita 
apabila wali-wali sebelumnya telah tiada. 

Paman yang bisa jadi wali hanya yang dari jalur 
ayah, sedangkan paman yang merupakan saudara 
laki-laki dari ibu, selamanya tidak bisa jadi wali. 

h. Anak Paman 

Urutan paling akhir dari para wali adalah anak 
laki-laki dari paman, atau anak laki-laki dari saudara 
laki-laki ayah si wanita. Posisi ini sering disebut 
sebagai sepupu. 

Maka sepupu yang bisa menjadi wali hanya 
sepupu dari jalur ayah, sementara sepupu dari jalur 
ibu mereka bukan termasuk wali yang boleh 
menikahkan sepupu yang perempuan. 

Daftar urutan wali di atas tidak boleh diacak-acak, 
melainkan harus urut atau runut. Sehingga bila 
ayah kandung masih hidup, maka tidak boleh hak 
kewaliannya itu diambil alih oleh wali pada nomor 
urut berikutnya, berikutnya dan seterusnya. Kecuali 
bila pihak yang bersangkutan memberi izin dan 
haknya itu kepada mereka. 

Kemudian siapa yang mendapatkan hak 
perwalian untuk menikahkan, jika kemudian dia 
mewakilkan hak perwaliannya itu kepada orang lain, 
meski tidak termasuk dalam daftar para wali, hal itu 
dibolehkan di dalam agama Islam. 

Hal itu biasa sering dilakukan di tengah 
masyarakat dengan meminta kepada tokoh ulama 
setempat untuk menjadi wakil dari wali yang syah. 
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Namun sebelum terjadinya akad nikah harus ada 
akad antara wali dan orang yang mewakilkan. 

Hal seperti di atas sering menjadi alternatif di 
saat seorang ayah kandung atau walinya yang 
sebenarnya tidak bisa hadir dalam sebuah akad 
nikah, maka dia bisa saja mewakilkan hak orang lain 
atau hakim. 

D. Apakah Sepupu Termasuk Ahli Waris? 

1. Sepupu Ahli Waris 

Para ulama semua sepakat sepupu dari jalur laki- 
laki, yaitu anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah 
termasuk ke dalam daftar ahli waris. 

Bahkan dia bisa berada dalam posisi 'ashabah bin 
nafs (Ashabah tunggal), sehingga kalau ada 
sepupunya yang meningggal dunia, dan tidak ada 
satupun ahli waris yang lain, maka dia yang berhak 
atas warisan sepupunya tersebut semuanya. 

Atau dia bisa menerima semua sisa warisan 
setelah dibagi buat oshobulfurudh * 3 masih tersisa . 4 

a. Syarat Sepupu Menjadi Ahli Waris 

Syarat sepupu laki-laki dari saudara laki-laki ayah 
yang dalam bahasa Arab disebut ibnul 'om bisa 
menjadi ahli waris, kalau mayyit ini tidak memiliki 
ahli waris yang lebih dekat yaitu ayah, kakek, anak 


3Mereka yang sudah ditetapkan Al-Qur'an pembagiannya, >£, 

%, 1/8, 1/3, 2/3 dan 1/6. 

4 Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, jilid. 1, h. 191. 
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laki-laki, cucu laki-laki, saudara laki-laki sekandung, 
saudara laki-laki seayah, keponakan laki-laki dari 
saudara laki-laki kandung, keponakan saudara laki- 
laki seayah, paman (saudara laki-laki ayah) kandung, 
dan paman (saudara laki-laki ayah) seayah. 

Selama mereka atau salah satunya di atas masih 
ada, sepupu laki-laki dari saudara laki-laki ayah 
bukan termasuk ahli waris yang akan mendapatkan 
warisan dari sepupunya (mayyit). Karena terhijab 
(terhalang) oleh ahli waris yang lebih dekat . 5 

2. Sepupu Bukan Ahli Waris 

Sebelumnya telah dipaparkan bahwa sepupu 
yang menjadi ahli waris adalah sepupu laki-laki dan 
dari jalur laki-laki semua. 

Berdasarkan ini sepupu wanita atau dari jalur 
wanita bukan termasuk ahli waris. Maka sepupu dari 
ibu atau anak laki-laki atau perempuan dari saudara 
ibu bukan termasuk ahli waris. 

Hanya saja mereka masuk ke dalam daftar dzawil 
arham menurut sebagian ulama, yaitu mereka boleh 
diberikan sebagian warisan dengan kerahiman atau 
jalur hibah. 

E. Batasan Seorang Wanita Dengan Sepupu 

Sepupu pada umumnya bukan termasuk mahram, 
kecuali jika pernah ada hubungan persusuan atau 
pernikahan. Selama dia tidak ada hubungan 
tersebut, maka sepupu laki-laki bagi sepupu 


5 5 Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, jilid. 30, h. 334. 
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perempuan adalah laki-laki ajnabi. 

1. Tidak Boleh Bersentuhan 

Para ulama mengharamkan bersentuhan antara 
perempuan dengan yang bukan mahramnya. Dan 
sepupu laki-laki bagi perempuan bukan mahram, 
maka keduanya tidak boleh bersentuhan. 

Jika mereka dalam kondisi berwudhu, kemudian 
tersentuh kulit sesama kulit, maka wudhunya 
menjadi batal menurut madzhab Asy-Syafi'i. 

Larangan bersentuhan ini diantaranya 
berdasarkan. 


a. Dalil Pertama: 

Jj oJj ^ aJIp Jol 

i, l 


Dari Aisyah radhiyallah 'anha: "bahwasanya 
tangan Nabi sha I la I la h u 'alaihi wa sallam tidak 
pernah menyentuh tangan wanita sekalipun (HR. 
Muslim). 


b. Dalil Kedua 


Dalam hadis yang lain Nabi SAW pernah berkata: 

"Sungguh apabila kepala salah seorang dari kalian 
ditusuk dengan paku dari besi itu lebih baik 
baginya daripada harus menyentuh wanita yang 
tidak halal baginya." (HR. Ath Thabrani) 

2. Tidak Boleh Bepergian 
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Diharamkan sesorang wanita muslimah bepergian 
sendirian atau dengan yang bukan mahramnya. 

Dalam hadisnya Nabi menegaskan: 

4^- j 


Tidak dihalakan seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir bepergian yang 
menempuh perjalanan satu hari stau malam tidak 
bersama mahramnya. (HR. ATBukhari). 


Dan dalam hadis yang lain nabi juga mengatakan: 

Lg-Iip Sj J S/ 

}£ 4^3 % y>rj 


Janganlah seorang wanita safar kecuali bersama 
mahramnya , dan tidak seorang laki-laki (ajnabi) 
menemuinya kecuali ditemani mahramnya. (HR: 
Al-Bukhari). 


Para ulama sepakat, seorang wanita tidak boleh 
bepergian sendirian atau dengan yang bukan 
mahramnya, termasuk sepupu laki-laki. 

Dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Maliki seminimal- 
minimalnya seorang wanita boleh bepergian 
bersama dua orang temen wanitanya yang 
terpercaya jika tidak dengan mahramnya, tetapi 
tidak dengan laki-laki yang bukan mahramnya. 
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3. Tidak Boleh Berkhalwat 


Sudah disebutkan sebelumnya, bahwa Nabi 
melarang seorang laki-laki ajnabi menemui wanita 
muslimah, kecuali ada bersamannya mahramnya. 

Menemui disini maksudnya adalah berdua-duaan. 
Dan Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu' 
menjelaskan bahwa jika wanita ini bersama 
beberapa orang wanita lainnya maka baru hal 
tersebut dibolehkan, karena kecilnya kemungkinan 
mudharat atau mafsadah yang akan ditimbulkan. 6 

Berikut dalil-dalil yang mengharamkan antara 
laki-laki yang bukan mahram berkhalwat dengan 
wanita ajnabi: 


S 


Tidaklah seorang laki-laki berkhalwat dengan 
seorang wanita kecuali bersama mahramnya. (HR. 
Al-Bukhari) 



Tidaklah seorang laki-laki dan seorang wanita 
berkhalwat (berdua-duaan) melainkan yang 
ketiganya adalah syaithan. (HR. At-Tirmidzi) 


Hadis-hadis di atas menjadi dalil bahwasanya 
diharamkan bagi seorang wanita berkhalwat dengan 
sepupunya yang bukan mahram, karena statusnya 


6 An-Nawawi, Al-Majmu', Jilid 7, h. 61-62. 


muka | daftar isi 




Halaman25dari31 


sama dengan laki-laki ajnabi. 

4. Tidak Boleh Terlihat Aurat 

Jumhur ulama sepakat bahwa seluruh tubuh 
wanita aurat bagi laki-laki ajnabi (bukan mahram) 
kecuali muka dan telapak tangan. 

Wajib bagi seorang wanita menutupi seluruh 
auratnya di depan laki-laki yang bukan mahram, 
termasuk di dalamnya adalah sepupunya sendiri. 

Dinatara dalil yang menunjukkan keharaman 
tersebut adalah: 


a. Al-Qur’an 
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X- 0 9 'f 

0/4ii ( ^UsJ 


Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, 
atau putera-putera suami mereka, atau saudara- 
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
islam, atau budak-budak yang mereka milikiatau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung. (QS. An—Nur: 31) 


b. Hadis 


d\ iSi i\yd\ 5| t 

4^ (.\jJbjj \jJb LgJL/» iSji 
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Wahai Asma (Asma Binti Abu Bakar), jika wanita 
telah haidh, maka tidak boleh terlihat lagi darinya 
kecuali ini dan ini, Rasulullah memberi isyarat ke 
muka dan telapak tangannya. (HR. Abu Daud). 

Secara umum perbedaan batasan-batasan antara 
sepupu yang dia mahram dan yang bukan mahram 
adalah sebagai berikut: 



7 -^ 

(Bukan Mahram) 


<5 


haram terlihat aurat kecil I 


C 


haram bersentuhan 


C 


haram berkhalwat 


( haram bepergian 



Wallahualam. 
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A. Pendahuluan 

Radha'ah (penyusuan) memiliki kedudukan 
penting di dalam syariat Islam. Dan syariat Islam telah 
mengatur secara detail mengenai penyusuan ini 
mulai dari waktunya, rukunnya, hingga implikasi 
hukumnya. Tetapi dalam prakteknya, hal ini masih 
menjadi hal yang rumit dan asing di telinga 
masyarakat Islam pada umumnya. 

Berangkat dari hal itu, penulis ingin 
mengedepankan pembahasan mengenai radha'ah 
(penyusuan) ini melalui tafsir ayat-ayat Al-Quran 
yang berkenaan dengan radha'ah, diantaranya yaitu 
surat al-Baqarah; 233 dan al-Nisa; 23 yang ditunjang 
juga dengan beberapa hadist yang berkenaan 
dengan radha'ah (penyusuan). 

B. Pengertian 

Al-Radhaah berasal dari kata - 

yang berarti mengisap payudara dan 
meminum susunya. Seorang wanita yang menyusui 
anaknya disebut sebagai murdhi' atau murdhi'ah 
ji ^aji), sedangkan anak yang disusuinya 
disebut sebagai radhi' (£A-^j). ! 

Sedangkan secara istilah, definisi radha'ah ialah 
peristiwa sampainya air susu seorang perempuan ke 
lambung anak kecil yang menyebabkan konsekuensi 
hukum tertentu dengan syarat tertentu. 1 2 


1 Al-Mu'jam al-Washit 

2 Zakaria al-Anshari, Asna al-Matholib, juz 3 hal 415 
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Dalil Al-Quran yang menjadi landasan hukum dari 
radha'ah diantaranya ialah 


j oldJljJlj 


"Dan para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 
selama dua tahun penuh..." 


Juga QS al-Thalaq; 6 



"...kemudian jika mereka menyusukan anak- 
anakmu maka berikanlah imbalannya kepada 
mereka..." 


Dari dalil diatas para ulama sepakat bahwa wajib 
hukumnya menyusukan anak kecil yang masih dalam 
usia menyusui dan membutuhkan air susu sebagai 
asupan makanan. 3 4 

D. Rukun Radhaah 

Dalam syariat islam penyusuan dapat berimplikasi 
hukum tertentu pada dua insan yang awalnya tidak 
memiliki hubungan apapun {ajnabi/as\r\g). Melalui 
proses penyusuan itu dua insan yang ajnabi berubah 
statusnya menjadi mahram yang membolehkannya 
untuk melihat sebagian aurat seperti kepala, rambut, 
tangan dan kaki. Juga diperbolehkannya b er-kholwat 
(berduaan). Hal ini didasari oleh sabda Nabi 


3 QS Al-Baqarah; 233 

4 Ibnu Qudamah, al-Mughni, juz 7 hal 627 

muka | daftar isi 




Halaman 8 dari 33 

Muhammad saw 

0 oSSfjJ! U 1p 

"Penyusuan itu menjadikan haram apa yang haram 
karena hubungan kelahiran (nasab)" 

Namun penyusuan yang menyebabkan hubungan 
kemahraman ini memiliki rukun dan syarat tertentu, 
yaitu; 

1. Ibu Susuan 

Ibu susuan haruslah seorang perempuan, 
maksudnya tidaklah terjadi hubungan kemahraman 
jika air susu itu berasal dari seorang laki-laki atau dari 
hewan. 5 6 

Madzhab Hanafi dan Syafi'i mensyaratkan bahwa 
ibu susuan haruslah seorang wanita yang sudah 
mencapai usia haid (usia 9 tahun). Air susu seorang 
perempuan dibawah 9 tahun tidak menyebabkan 
kemahraman jika diminum. Berbeda dengan 
madzhab Maliki yang tidak mensyaratkan hal 
tersebut. 7 

2. Air Susu 

Yang menjadi ukuran sebenarnya bukan bayi 
menghisap puting, melainkan bayi meminum air 
susu. Sehingga bila disusui namun tidak keluar air 
susunya, tidaklah termasuk ke dalam kategori 



5 HR. al-Bukhari no. 5099 dan Muslim no. 1444 

6 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, juz 9 hal 3 

7 Al-Mausuah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, juz 22 hal 242 
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penyusuan yang menimbulkan kemahraman. 

Sebaliknya, meski tidak melakukan penghisapan 
lewat puting susu, namun air susu ibu dimasukkan ke 
dalam botol dan dihisap oleh bayi atau diminumkan 
sehingga air susu ibu itu masuk ke dalam perut bayi, 
maka hal itu sudah termasuk penyusuan. 

Namun harus dipastikan bahwa air susu itu benar- 
benar masuk ke dalam perut, bukan hanya sampai di 
mulut, atau di lubang hidung atau lubang kuping 
namun tidak masuk ke perut. 8 

Para ulama sepakat bahwa penyusuan yang 
menyebabkan kemahraman itu terjadi jika dilakukan 
sebanyak 5 kali penyusuan atau lebih. Mereka 
berbeda pendapat jika jumlahnya kurang dari itu. 
madzhab Hanafi dan Maliki mengatakan bahwa satu 
kali penyusuan yang sempurna telah menyebabkan 
kemahraman. Sedangkan madzhab Syafi'i dan 
Hanbali mensyaratkan haruslah lima kali penyusuan. 9 

Hitungan satu kali penyusuan bukanlah berapa kali 
bayi mengisap atau menyedot air susu, namun yang 
dijadikan hitungan untuk satu kali penyusuan adalah 
bayi menyusu hingga kenyang. Biasanya kenyangnya 
bayi ditandai dengan tidur pulas. 

Ada pun bila bayi melepas puting sebentar lalu 
menghisapnya lagi, tidak dianggap dua kali 
penyusuan, tetapi dihitung satu kali saja. 

Berdasarkan hadis Nabi saw, 


8 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, juz 9 hal 6 

9 Ahmad Sarwat, Seri Fikih Kehidupan, jilid 8 hal 60 
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' ieO#\ 

"Penyusuan itu karena lapar ." 


3. Anak Susuan 

Usia anak susuan tidak lebih dari 2 tahun. 
Berdasarkan firman Allah swt dalam QS al-Baqarah; 
233 dan juga hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Daruquthni, 

3 Oli" 15 V 

"Tidak ada penyusuan (yang mengakibatkan 
kemahraman) kecuali di bawah usia dua tahun." 


E. Tafsir QS Al-Baqarah; 233 

5! Sljl ^J ^L\? $}>■ ysSfjt olaJljJlj 

sJJij Jlyaj o5l5sJ 

o & / / / $• / / 

jU 3J55 JjL» 1S S^j5 Vj UjJjj 

Lo^-IIp ?-l54~ jjb3uJj l_Og-L« ^^23 \S\j\ 

151 ( ^Ip ^ oi JrSjt 01$ 

Cc 0)1 01 0)1 IjJLylj i_5jJjtOJU ^qoT 15 ^jiOLO 


10 Muttafaqun 'alaih dari Aisyah ra 

muka | daftar isi 




Halaman 11 dari 33 



"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui 
secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih 
dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita karena anaknya dan jangan pula 
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli 
waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak 
ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat yang 
kamu kerjakan." 


1. Makna Mufradat /r 

Dua tahun 


.s-iSfl (jlt : {AJ jjij-ali iJl j} 

Yaitu kewajiban atas ayah 


)LuiC> I 


jl 


iLujJ i 




Sesuai dengan kondisi dirinya baik lapang maupun 


11 Abu Bakar Jabir bin Musa al-Jazairi, Aisaru Al-Tafasir li Kalami 
Al-Aliy Al-Kabir ; juz 1 hal 221 
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sempit 


La j Igaalla ; 


Kemampuan , daya dan upayanya 


f 3 ! (JpSjy) (jl N 5aUl^ jh/2J ^!} 

JL>- IJjs> 4^Lybjl ^Js- 5^j>-^! LgjiJuij jl ybjl 


Tidak boleh menyakiti seorang ibu dengan 
mencegahnya dari menyusui anaknya, atau 
dengan tidak membayar upah penyusuannya 
(ketika diceraikan atau karena sang suaminya 
meninggal) 


syy>^ jb ilDifT jLyiu 'dj (^1 ! { 4 J Ls^J^o ^ 3 } 
'j) 5j_3-L) i_JIL2j jl 4j2_!ia/Jl 4^o ! j^3 jJjJI £Ubjj 


Dan tidak juga membebani sang ayah, dengan 
memaksanya menyusukan anaknya pada ibu 
kandungnya yang sudah ia ceraikan, atau dengan 
meminta darinya upah yang melewati 
kesanggupannya. 

^)l_9 JLo 4J OK'Oi OjIjJl : {ojIjJ! jij} 

.4 JLl yoS- fjjo 4_L hSo fjjo t^*-9 


Maksudnya ialah anak susuan itu sendiri. Jika ia 
seorang yang tak mampu maka menjadi 
tanggungan saudaranya. 
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.(jvolaJl jJji) loUa5 : 


Menyapih anak sebelum genap dua tahun. 

2. Tafsir Ayat 

Syaikh Wahbah al-Zuhaili menyebutkan dalam 
kitab tafsirnya bahwa tidak ada hal yang lebih 
bermanfaat bagi seorang anak -secara lahir maupun 
batin- dibandingkan proses penyusuan dari ibu 
kandungnya. ASI ekslusif dari ibunya tersebut yang 
akan membentuk tumbuh kembangnya dengan baik. 
Ada tabiat baik dan akhlak mulia yang akan menurun 
dari ibu ke anak yang disusuinya. Jika ibu kandungnya 
tersebut masih menjadi istri sah dari sang ayah, maka 
wajib hukumnya untuk menyusui anak tersebut. 
Adapun jika sudah diceraikan, maka hukum 
menyusuinya menjadi sunnah, kecuali jika anak 
tersebut memang tidak bisa/mau menyusu kepada 
selain ibu kandungnya, atau sang ayah tidak mampu 
mencari ibu susuan karena miskin atau sebab 
lainnya, maka dalam kondisi yang seperti ini menjadi 
wajib atas ibu kandungnya untuk tetap menyusui 
anaknya . 12 

Lebih dalam beliau menerangkan bahwa masa 
sempurna untuk menyusui anak ialah selama dua 
tahun penuh. Namun jika seorang ayah dan ibu yang 
menyusui telah bermusyawarah kemudian sepakat 
dan rela untuk menyapih anak tersebut kurang dari 
dua tahun, maka tidak mengapa jika didalamnya ada 


Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr, 
cet 1, thn 1422 H, juz 1 hal 129 
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kemaslahatan bagi si anak. Hukum mengenai 
radha'ah ini telah diterangkan secara jelas di dalam 
syariat Islam demi menjaga dan memelihara 
kepentingan dan masa depan anak, dan setiap 
pelanggaran atas ketetapan ini, akan 
menjerumuskan seseorang ke dalam dosa dan 
siksaan di akhirat, sebab syariat Islam ini merupakan 
rahmat bagi seru sekalian alam tanpa terkecuali, baik 
anak-anak kecil di dalamnya maupun para tetua yang 
telah renta. 13 

Imam al-Syaukani dalam Fathul Qadir 
mengatakan, 


t f>Ul)l jjji tU lLs- (jt)I jl 3 


u 


U Jic. jUais^IJ j 


"Ayat ini menjadi dalil bahwa masa dua tahun 
dalam penyusuan itu bukanlah sebuah kewajiban , 
tetapi hanyalah sebuah kesempurnaan. Masa 
penyusuan yang kurang dari dua tahun , hukumnya 
boleh." 

Sementara Imam al-Qurtubi menyatakan bahwa 
ayat ini menjadi dalil bahwa kewajiban menafkahi 
anak ada di pundak seorang ayah. Meskipun secara 
redaksional menggunakan kata yang ditujukan 
kepada sang ibu (0^3143 yang demikian itu 

maksudnya ialah bahwa pemenuhan kewajiban 

13 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Damaskus: Dar al-Fikr, 
cet 1, thn 1422 H, juz 1 hal 130 

Muhammad bin Ali al-Syaukani, Fath a I - Qa d i r, Damaskus: 
Dar Ibnu Katsir, cet 1, thn 1414 H, juz 1 hal 281 
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nafkah itu sampai kepada anak melalui perantara 
sang ibu. Ibunyalah yang telah melahirkan dan 
mengasuhnya dengan baik, maka pemenuhan nafkah 
dari seorang ayah itu tidaklah sampai kepada 
seorang anak kecuali dengan sebab dirinya. 15 

Para ulama sepakat bahwa anak yang tak memiliki 
harta maka kewajiban menafkahinya ada pada 
ayahnya. Hal ini sebagaimana yang diterangkan 
dalam hadis sahih, ketika Hindun binti 'Utbah 
bertanya pada Nabi saw mengenai kurangnya nafkah 
dari suaminya, 


° a' j, ® 't ^ y y 

jyu aJL® O L« Vl La 

U ?^L14- dJJi j 

. L i) jJJjj 


"Sesungguhnya Abu Sufyan -suamiku- adalah 
seorang yang pelit, la tak mencukupi nafkah atas 
diriku dan anak-anaknya, kecuali apa yang aku 
ambil diam-diam darinya , berdosakah aku ya 
Rasulullah? Nabi saw menjawab , "ambillah 
dengan cara yang ma'ruf darinya apa yang 
mencukupimu dan anak-anakmu ." 16 


Jika dalam kondisi tertentu seorang ibu tidak 


15 Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami' Li Ahkam Al- 
Quran, Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, cet 2, thn 1384 
H/1964 M, juz 3 hal 163 

16 HR al-Bukhori no 2211 
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mampu menyusui anaknya, seperti karena lemah 
fisiknya atau karena ingin menikah lagi (dalam kasus 
perceraian), maka boleh bagi sang ayah untuk 
mencarikan ibu susuan bagi anaknya yang masih 
kecil, dengan syarat ia wajib membayar biaya 
penyusuan tersebut sesuai besaran yang telah 
disepakati. Karena seorang ibu susuan jika tidak 
dimuliakan (tidak dipenuhi hak-haknya), ia tidak akan 
baik dalam merawat dan menyusui anak yang 
diamanahkan kepadanya. 17 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
aktifitas menyusui anak bagi seorang ibu adalah 
aktifitas terpenting yang bisa dilakukan pada awal 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam 
proses ini tidak hanya bermakna lahir saja yaitu 
tersalurkannya ASI ke mulut dan lambung bayi 
sebagai asupan nutrisi utama baginya, tetapi juga 
mengandung makna batiniyah yang kuat. Yaitu 
selama proses penyusuan, ada jalinan kasih yang 
tersalurkan dari seorang ibu kepada anak. Ada ikatan 
hati yang kuat antara keduanya sehingga sebagian 
ulama mengatakan bahwa melaui proses inilah 
seorang anak akan mewarisi watak, tabiat dan akhlak 
ibunya. 

Masa yang paling ideal untuk menyusui anak ialah 
selama dua tahun penuh, meskipun juga tidak 
menjadi soal ketika seorang ayah dan ibu karena 
kemaslahatan tertentu, telah sepakat untuk 
menyapih anaknya kurang dari dua tahun. 


17 Muhammad Ali al-Shobuni, Shofwah al-Tafasir, Kairo: Dar al- 
Shobuni, cet 1, thn 1417 H/1997 M, juz 1 hal 136 
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Ayat di atas juga menjelaskan bahwa kewajiban 
menafkahi keluarga ada di pundak seorang ayah 
sebagai kepala keluarga. Nafkah yang baik, yang 
patut dan pantas sesuai kemampuan dirinya, sebab 
Allah swt tidaklah membebani hamba-Nya lebih dari 
kesanggupannya. 

Seorang ayah diperbolehkan mencari ibu susuan 
selain dari ibu kandungnya si anak. Hal itu dilakukan 
dengan memberikan pembayaran kepada ibu susuan 
dengan cara yang patut, sesuai nominal yang telah 
disepakati kedua belah pihak. 


F. Tafsir as as Al-Nisa’; 23 



"Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu , 
anak-anakmu yang perempuan , saudara- 
saudaramu yang perempuan , saudara-saudara 
ayahmu yang perempuan , saudara-saudara ibumu 
yang perempuan , anak-anak perempuan dari 
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saudara-saudaramu yang laki-laki', anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 
saudara-saudara perempuanmu sesusuan , ibu-ibu 
istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari 
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu 
dari istri yang telah kamu campuri,tetapi jika kamu 
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri 
anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) 
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi di masa lampau. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." 


1. Makna Mufradat* 5 


. oJlC- jlj ^!l9 ! 


Bentuk plural dari kata ibu. Ibu merupakan 
mahram sebagaimana nenek dan terus seterusnya 
ke atas 


9 , 


Bentuk plural/jamak dari rabibah yaitu anak 
perempuan dari istri (anak tiri) 


18 Abu Bakar Jabir bin Musa al-Jazairi, Aisaru Al-Tafasir li Kalami 
Al-Aliy Al-Kabir ; juz 1 hal 456 
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Bentuk jamak dari halilah yaitu istri dari anak 
kandungmu yang laki-laki 

2. Tafsir Ayat 

Imam Ibnu Katsir di dalam tafsirnya menukil 
sebuah riwayat yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas 
ra, bahwa beliau berkata, 



"Telah diharamkan atas kamu tujuh orang/pihak 
karena adanya hubungan nasab , dan tujuh orang 
karena hubungan pernikahan , kemudian Beliau 
(Ibnu Abbas ra) membaca ayat ini. " 19 

Selanjutnya, Imam Ibnu Katsir menyinggung 
perihal anak perempuan yang lahir dari hasil 
perzinahan. Bahwa mayoritas ulama tetap 
menganggapnya sebagai mahram dari ayah 
biologisnya (haram dinikahi). Karena masih masuk 
dalam keumuman ayat Ini adalah pendapat 

Imam Abu Hanifah, Malik, Ahmad bin Hanbal. 

Adapun satu riwayat dari Imam al-Syafi'i, maka 
beliau membolehkan untuk menikahinya (bukan 
mahram) karena ia bukanlah anak perempuan yang 
sah secara syar'i. maka sebagaimana ijma' para 


Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Azhim, Dar 
Thaibah, thn 1420 H/1999 M, juz 2 hal 248 
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ulama bahwa anak hasil zina tidak mendapatkan 
bagian dari harta warisan dalam ayat (^ 4 4^-« 

ji) 20 maka ia juga tidak termasuk ke dalam ayat 

• • 21 
ini. 

Lebih lengkap lagi adalah apa yang dikemukakan 
oleh al-Maraghi dalam tafsirnya. Beliau mengatakan 
bahwa Allah swt telah menentukan ada pihak-pihak 
yang menjadi mahram karena sebab dan alasan 
tertentu sehingga haram hukumnya untuk dinikahi. 
Al-Maraghi membaginya menjadi; 22 

Mahram jalur nasab 

a) 

Menikahi 'pokok' dari jalur nasab. Maksudnya 
ialah ibu, nenek, ibunya nenek dan seterusnya ke 
atas. 

b) 

Maksudnya ialah anak-anak perempuanmu, cucu- 
cucu perempuanmu dan seterusnya ke bawah. 

Maksudnya ialah saudara-saudara perempuan 
yang dekat, yaitu saudara perempuan sekandung 
atau seayah saja atau seibu saja. Mereka semua 
haram dinikahi. 

Maksudnya ialah bibi dari jalur ayah 


20 QS. Al-Nisa: 11 

21 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Quran Al-Azhim, Dar Thaibah, 
thn 1420 H/1999 M, juz 2 hal 248 

22 Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Syirkah Mustafa 
al-Babi, cet 1, thn 1365 H/1946 M, juz 4 hal 219 
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0^ ^I bMx,\W ^t£j 

Maksudnya ialah bibi dari jalur ibu 

f j (j-® sAiauIl 

Maksudnya ialah anak-anak perempuan dari 
saudaramu baik yang laki-laki maupun perempuan 

Mahram jalur radha'ah 

a) Ibu susuan 

b) Saudara perempuan 

sesusuan 


Sebagaimana juga yang ditegaskan oleh Nabi 
Muhammad saw dalam hadisnya, 

“kemahraman dari jalur radha'ah (penyusuan) 
sama dengan kemahraman dari jalur nasab." 

Adapun syarat dan ketentan dari penyusuan yang 
mengakibatkan kemahraman telah kami jelaskan di 
bagian awal makalah ini. 

Mahram jalur pernikahan 

a) Ibu mertua, neneknya istri 
dan seterusnya ke atas. 
Dan mayoritas ulama tidak 
mensyaratkan bercampur 
dengan istri. Ibu mertua 
dan seterusnya sudah 
otomatis menjadi mahram 
ketika akad nikah telah 
dilaksanakan. 


23 Muttafaqun ‘alaih dari Ibnu Abbas ra 
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b) Anak tiri perempuan dari 
istri yang telah dicampuri. 

c) Istri-istri anak kandung 
(menantu) 

Mahram karena kondisi khusus 

Kemahraman pihak yang ke-empat ini ialah 
disebabkan karena adanya kondisi khusus tertentu, 
yang apabila kondisi tersebut tiada, maka hukumnya 
juga mengalami perubahan. Maksudnya ialah 
mengumpulkan dalam satu pernikahan dua 
perempuan yang bersaudara. Pendapat madzhab 
yang empat sepakat mengharamkannya, 
sebagaimana haramnya mengumpulkan antara 
seorang perempuan dan bibinya baik dari jalur 
ayah/ibunya dalam satu pernikahan. 

G. Masalah Kontemporer Bank ASI 

Kebutuhan akan air susu ibu (ASI) telah disadari 
banyak kalangan. Kesadaran ini muncul, bahkan 
diiringi dengan ide untuk mendirikan bank ASI. Bank 
ASI memberi kesempatan penampungan airsusu dari 
para pendonor atau mereka yang sengaja mengambil 
imbalan atas ASI yang mereka salurkan di tempat itu. 
ASI tersebut lalu didistribusikan bagi mereka yang 
membutuhkan. Sebagiannya diawetkan untuk masa 
tertentu. 

Tak ada catatan pasti sejak kapan ide dan eksekusi 
pendirian bank ASI itu muncul. Tetapi, menurut Prof 
Ismail Marhaba dalam bukunya yang berjudul "Al- 
Bunuk Al-Thibbiyyah Al-Basyariyyah Wa Ahkamuha 
Al-Basyariyyah", asumsi kuat kemunculan pertama 
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kali bank ASI adalah sejak berakhirnya perang dunia 
pertama. Inggris disebut-sebut negara pertama yang 
mengoperasikan bank ASI pada 1943 . Fenomena ini 
kemudian menjalar di berbagai negara . 24 

Para ulama berbeda pendapat perihal hukum 
mendirikan Bank ASI dan mengambil ASI darinya 
untuk kepentingan menyusui bayi. Mereka terbagi 
menjadi ; 25 

1. Boleh 

Pendapat Pertama menyatakan bahwa 
mendirikan bank ASI hukumnya boleh. 

Diantara alasan mereka sebagai berikut: Bayi yang 
mengambil air susu dari bank ASI tidak bisa menjadi 
mahram bagi perempuan yang mempunyai ASI 
tersebut, karena susuan yang mengharamkan adalah 
jika dia menyusu langsung dengan cara menghisap 
puting payudara perempuan yang mempunyai ASI, 
sebagaimana seorang bayi yang menyusu ibunya. 
Sedangkan dalam bank ASI, sang bayi hanya 
mengambil ASI yang sudah dikemas. 

2. Haram 

Pendapat Kedua menyatakan bahwa mendirikan 
Bank ASI hukumnya haram. Alasan mereka bahwa 
Bank ASI ini akan menyebabkan tercampurnya nasab, 
karena susuan yang mengharamkan bisa terjadi 
dengan sampainya susu ke perut bayi tersebut, 


24 https://www.republika.co.id/berita/dunia- 
islam/fatwa/12/12/14/mfOggn-hukum-bank-asi-l 

25 https://dewandakwah.or.id/hukum-bank-asi/ 
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walaupun tanpa harus dilakukan penyusuan 
langsung, sebagaimana seorang ibu yang menyusui 
anaknya. 

Majma' al Fiqh al Islami OKI dalam Muktamaryang 
diselenggarakan di Jeddah pada tanggal 1-6 Rabi'u at 
Tsani 1406 H/ 22-28 Desember 1985 M memutuskan 
bahwa pendirian Bank ASI di negara-negara Islam 
tidak dibolehkan, dan seorang bayi muslim tidak 
boleh mengambil ASI darinya. 

3. Boleh Dengan Syarat 

Pendapat Ketiga menyatakan bahwa pendirian 
Bank ASI dibolehkan jika telah memenuhi beberapa 
syarat yang sangat ketat, diantaranya: setiap ASI 
yang dikumpulkan di Bank ASI, harus disimpan di 
tempat khusus dengan menulis nama pemiliknya dan 
dipisahkan dari ASI-ASI yang lain. Setiap bayi yang 
mengambil ASI tersebut harus ditulis juga dan harus 
diberitahukan kepada pemilik ASI tersebut, supaya 
jelas nasabnya. Dengan demikian, percampuran 
nasab yang dikhawatirkan oleh para ulama yang 
melarang bisa dihindari. 

Di antara madharat-madharat yang akan 
ditimbulkan dari pendirian Bank ASIadalah: 

1) Terjadinya percampuran nasab, jika distribusi 
ASI tersebut tidak diatur ini secara ketat. 

2) Pendirian Bank ASI memerlukan biaya yang 
sangat besar, terlalu berat ditanggung oleh 
negara-negara berkembang, seperti Indonesia. 

3) ASI yang disimpan dalam Bank, berpotensi 
untuk terkena virus dan bakteri yang 
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berbahaya, bahkan kualitas ASI bisa menurun 
drastis, sehingga kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki ASI yang disimpan ini semakin 
berkurang, jika dibandingkan dengan ASI yang 
langsung dihisap bayi dari ibunya. 

4) Dikhawatirkan ibu-ibu yang berada dalam taraf 
kemiskinan, ketika melihat peluang penjualan 
ASI kepada Bank dengan harga tinggi, mereka 
akan berlomba-lomba untuk menjual ASI-nya 
dan sebagai gantinya mereka memberikan susu 
formula untuk anak mereka. 

5) Ibu-ibu yang sibuk beraktivitas dan mempunyai 
kelebihan harta, akan semakin malas menyusui 
anak-anak mereka, karena bisa membeli 
ASI dari Bank dengan harga berapapun. 

Akhirnya penulis cenderung untuk mengatakan 
bahwa sebaiknya tidak perlu mendirikan Bank ASI 
selama hal tersebut tidak menjadi perkara yang 
darurat. 

H. Masalah Kontempore : Adopsi Anak 

Menurut KBBI, adopsi berarti pengangkatan anak 
orang lain sebagai anak sendiri. Praktek adopsi ini 
telah berlangsung lama bahkan sejak masa jahiliyah. 
Orang-orang pada saat itu terbiasa mengangkat anak 
orang lain untuk dijadikan anaknya sendiri yang 
kemudian nantinya akan mewarisi hartanya jika ia 
meninggal dunia. 

Nabi saw pernah mengangkat pembantunya Zaid 
bin Haritsah sebagai anak angkat. Yang karena 
besarnya cinta dan perhatian Nabi saw kepadanya, 
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hingga orang-orang ada zaman itu kerap memanggil 
Zaid dengan sebutan Zaid bin Muhammad (Zaid 
anaknya Muhammad). Hingga Allah swt menurunkan 
ayat yang menyatakan pelarangan adopsi jika itu 
dimaknai penggantian nasab dari ayah kandungnya 
ke ayah adopsinya. 

Allah swt berfirman, 




ts 0 £ X t'*' o* 


"dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu." 


^jsss-IjT IjlLj i l)Lj jJJs ^JSs^col 

yv ^'^3 j 


"panggillah mereka (anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak mereka; itulah yang adil di 
sisi Allah swt. dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak mereka, maka panggillah mereka sebagai 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maula- 


Sabda Nabi saw, 


<ulp AjI yj, 4j| jJSsj Aol y£- J,i rj* 


"Dari Sa'ad bin Abi Waggas Ra. Bahwa Rasulullah 


26 QS. Al-Ahzab: t 

27 QS. Al-Ahzab: 5 
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S/A l/l/ bersabda. "Barang siapa yang mengakui 
(membangsakan diri) kepada bukan ayahnya 
padahal ia tahu bahwa bukan ayah kandungnya , 
haram baginya surga. (HR Bukhari dan Muslim). 

Rapat Kerja Nasional Majelis Ulama Indonesia 
tahun 1984 yang berlangsung pada bulan Jumadil 
Akhir 1404 H./Maret 1984 memfatwakan tentang 
adopsi sebagai berikut: 

1) Islam mengakui keturunan (nasab) yang sah, ialah 
anak yang lahir dari perkawinan (pernikahan). 

2) Mengangkat (adopsi) dengan pengertian anak 
tersebut putus hubungan keturunan (nasab) 
dengan ayah dan ibu kandungnya adalah 
bertentangan dengan syari'ah Islam. 

3) Adapun pengangkatan anak dengan tidak 
mengubah status nasab dan Agamanya, dilakukan 
atas rasa tanggung jawab sosial untuk 
memelihara, mengasuh dan mendidik mereka 
dengan penuh kasih sayang, seperti anak sendiri 
adalah perbuatan yang terpuji dan termasuk amal 
saleh yang dianjurkan oleh agama Islam. 

4) Pengangkatan anak Indonesia oleh Warga Negara 
Asing selain bertentangan dengan UUD 1945 
Pasal 34, juga merendahkan martabat bangsa. 

G. Kesimpulan 

1. Definisi radha'ah ialah peristiwa sampainya air 
susu seorang perempuan ke lambung anak 
kecil yang menyebabkan konsekuensi hukum 
tertentu dengan syarat tertentu. 
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2. Dalil mengenai radha'ah telah termaktub di 
dalam Al-Quran dan Al-Sunnah. 

3. QS al-Baqarah; 233 menjelaskan tentang masa 
penyusuan, kewajiban nafkah atas istri dan 
anak, kebolehan mencari ibu susuan dengan 
membayarkan upahnya 

4. QS al-Nisa; 23 ialah berisi tentang orang-orang 
atau pihak yang menjadi mahram (haram 
untuk dinikahi). Yang demikian itu karena 
karena ada hubungan nasab, radha'ah, 
pernikahan dan kondisi khusus lainnya. 

5. Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan hukum kebolehan mendirikan 
dan mengambil susu dari Bank ASI. Sebagian 
ulama membolehkannya dengan mutlak, 
sebagian yang lain mengharamkannya, 
sementara sebagian yang lain mengambil jalan 
tengah dengan mengatakan boleh jika 
memenuhi syarat da ketentuan yang ketat 

6. Hukum adopsi dengan mengubah status nasab 
anak hukumnya haram di dalam syariat Islam. 
Adapun jika adopsi dimaknai dengan 
memelihara orang yang membutuhkan, 
memeliharanya agar memperoleh pendidikan 
dan asupan makanan yang baik, juga 
berangkat dari tanggung jawab sosial seorang 
yang berkecukupan kepada yang 
berkekurangan, maka hukumnya boleh dan 
mendapat pahala yang baik di sisi Allah swt. 
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L Shalat Pada Waktunya 


Shalat fardhu hanya sah dan boleh dikerjakan pada 
waktu-waktu yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Bila shalat itu dikerjakan di luar waktu yang telah 
ditetapkan dengan sengaja, tanpa udzur syar'i, maka 
hukumnya tidak sah. 

Semua itu dengan pengecualian, yaitu bila ada 
uzur tertentu yang memang secara syariah bisa 
diterima. Seperti mengerjakan shalat dengan dijama' 
pada waktu shalat lainnya. Atau shalat buat orang 
yang terlupa atau tertidur, maka pada saat sadar dan 
mengetahui ada shalat yang luput, dia wajib 
mengerjakannya meski sudah keluar dari waktunya. 

Adapun bila mengerjakan shalat di luar waktunya 
dengan sengaja dan di luar ketentuan yang 
dibenarkan syariat, maka shalat itu menjadi tidak 
sah. 


Dalam hal keharusan melakukan shalat pada 
waktunya, Allah SWT telah berfirman dalam Al- 
Quran : 




Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. (QS. An-Nisa : 103) 


1. Syarat Sah Shalat: Yakin Sudah Masuk 
Waktu 
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Yang telah disepakati para ulama bahwa shalat 
fardhu yang lima waktu tidak sah manakala dilakukan 
sebelum masuk waktunya. Sebab masuk waktu 
termasuk bagian dari syarat sah shalat. 

Bahkan lebih dari itu, apabila seseorang belum 
tahu atau ragu alias tidak yakin apakah sudah masuk 
waktu shalat atau belum, lalu dia tetap shalat dengan 
perasaan ragu-ragu, maka shalatnya tidak sah. 

UJi j! llJjj d^9jJl (jjJj 

tCU9jJI (j OjiJj (jlj 4yO j^3 
lLLwj ( 1^5 4_oj 4_uj 4j ^ b S - 


Tidak sah shalat tanpa mengetahui waktunya 
dengan yakin atau setidaknya dengan zhan hasil 
ijtihad. Maka orang yang shalat tanpa tahu sudah 
masuk waktunya , shalatnya tidak sah , meskipun 
sesungguhnya sudah masuk waktunya. Hal itu 
demi kepastian bahwa ibadahnya niat jazimah 
tanpa keraguan. Orang yang ragu (atas sudah 
masuk waktu shalat atau belum) maka tidak sah 
shalatnya karena ragu itu bukan jazim. 1 

2. Shalat Masih Sah Meski Sudah Habis 
Waktunya 

Sebaliknya, bila sudah habis waktu shalat, 


1 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-fiq h u I Islami wa Adillatuhu,jilid hal. 
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sementara seseorang baru mau mengerjakan shalat, 
maka tidak ada larangan untuk mengerjakannya. 
Bahkan justru dia wajib untuk mengerjakannya. 
Shalatnya sah meski untuk keterlambatannya ada 
hitung-hitungan tersendiri nanti di akhirat. 

dkjsd lil 

Dari Anos bin Malik dari Nabi SA W bersabda, "Siapa 
yang terlupa shalat , maka lakukan shalat ketika ia 
(HR. Bukhari) 


Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan bahwa 
seseorang yang tertinggal dari mengerjakan shalat, 
wajib atasnya untuk mengganti shalatnya. Namun 
tidak diharuskan untuk dikerjakan sesegera mungkin, 
apabila udzur dari terlewatnya shalat itu diterima 
secara syar'i. Dalam hal ini kewajiban qadha' shalat 
itu bersifat tarakhi A). 

Tetapi bila sebab terlewatnya tidak diterima 
secara syar'i, seperti karena lalai, malas, dan 
menunda-nunda waktu, maka diutamakan shalat 
qadha' untuk segera dilaksanakan secepatnya. 


Bolehnya menunda shalat qadha' yang terlewat 
dalam mazhab ini berdasarkan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari berikut ini : 


9 - £ 


^ Aod 'd jl — jye* 'd 

Ipdj (JjJ 


Rasulullah beliau menjawab/'Tidak mengapa ", 
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atau " tidak menjadi soal". "Lanjutkan perjalanan 
kalian". Maka beliau SAW pun berjalan hingga 
tidak terlalu jauh, beliau turun dan meminta wadah 
air dan berwudhu. Kemudian diserukan (adzan) 
untuk shalat dan beliau SAW mengimami orang- 
orang. (HR. Bukhari). 


3. Dalil Waktu Shalat 


Di dalam Al-Quran sesungguhnya sudah ada 
sekilas tentang penjelasan waktu-waktu shalat 
fardhu, meski tidak terlalu jelas diskripsinya. Namun 
paling tidak ada tiga ayat di dalam Al-Quran yang 
membicarakan waktu-waktu shalat secara global. 


JI1J' jjA UJjj jlglJl jtilj 


Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan 
pada bahagian permulaan malam. (QS. Huud: 114) 


Menurut para mufassirin, di ayat ini disebutkan 
waktu shalat, yaitu kedua tepi siang, yaitu shalat 
shubuh dan ashar. Dan pada bahagian permulaan 
malam, yaitu Maghrib dan Isya 1 . 


oi jJb\ jiui ji liyAj $ 

S O ' ' ' 7 


Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan Clur'anal fajri. 
Sesungguhnya Clur'anal fajri itu disaksikan (QS. Al¬ 
is ra': 78) 
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Menurut para mufassrin, di dalam ayat ini 
disebutkan waktu shalat yaitu sesudah matahari 
tergelincir, yaitu waktu untuk shalat Zhuhur dan 
Ashar. Sedangkan gelap malam adalah shalat 
Maghrib dan Isya' dan qur'anal fajri yaitu shalat 
shubuh. 

Namun yang lebih spesifik menegaskan waktu- 
waktu shalat yang lima waktu adalah hadits-hadits 
Rasululah SAW yang shahih dan qath'i. Tidak kalah 
qath'inya dengan dalil-dalil dari Al-Quran Al-Kariem. 
Diantaranya adalah hadits-hadits berikut ini : 




Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu bahwa 
Nabi SAW didatangi oleh Jibril 'alaihissalam dan 
berkata kepadanya , 

"Bangunlah dan lakukan shalat". Maka beliau 
melakukan shalat Zhuhur ketika matahari 
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tergelincir. 

Kemudian waktu Ashar menjelang dan Jibril 
berkata/'Bangun dan lakukan shalat". Maka beliau 
SAW melakukan shalat Ashar ketika panjang 
bayangan segala benda sama dengan panjang 
benda itu. 

Kemudian waktu Maghrib menjelang dan Jibril 
berkata/'Bangun dan lakukan shalat". Maka beliau 
SAW melakukan shalat Maghrib ketika mayahari 
terbenam. 

Kemudian waktu Isya' menjelang dan Jibril 
berkata/'Bangun dan lakukan shalat". Maka beliau 
SAW melakukan shalat Isya' ketika syafag (mega 
merah) menghilang. 

Kemudian waktu Shubuh menjelang dan Jibril 
berkata/'Bangun dan lakukan shalat". Maka beliau 
SAW melakukan shalat Shubuh ketika waktu fajar 
menjelang. (HR. Ahmad, Nasai dan Tirmizy) 

Di dalam kitab Nailul Authar karya Al-lmam Asy- 
Syaukani disebutkan bahwa Al-Bukhari mengatakan 
bahwa hadits ini adalah hadits yang paling shahih 
tentang waktu-waktu shalat. Hadits ini berbicara 
tentang Jibril yang shalat menjadi imam bagi Nabi 
SAW. 

Selain itu ada hadits lainnya yang juga menjelaskan 
tentang waktu-waktu shalat. Salah satunya adalah 
hadits berikut ini : 
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jb«i Jljj V: Jli nZiol Jji-j j! □ wIjjj ^ ^ 

i f f s 0 i o ^ 

^J>tJl L_-y*J»! Ijlv^ b« 5^Js2_aJ\ ^Ip 


Dari As-Saib bin Amir radhiyallahuanhu bahwa 
Nabi SAW bersabda/'Ummatku selalu berada 
dalam kebaikan atau dalam fithrah selama tidak 
terlambat melakukan shalat Maghrib, yaitu 
sampai muncul bintang".(HR. AhmadI, Abu Daud 
dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak) 


B. Waktu Shalat Wajib 

Lima waktu shalat fardhu biasanya disebutkan 
dengan urutan : Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya' dan 
Shubuh. 

Yang menjadi pertanyaan adalah : kenapa 
urutannya dimulai dengan waktu Zhuhur? Kenapa 
bukan dimulai dari waktu Shubuh? Bukankah kita 
memulai hari dari kita bangun tidur dan shalat yang 
pertama kali kita lakukan adalah shalat Shubuh? 

Ada juga yang bertanya, kenapa juga bukan 
dimulai dari waktu Isya'? Karena ada sebagian 
kalangan yang membuat singkatan urutan waktu 
shalat Isya, Subuh, Lohor, Asar, Maghrib menjadi l-S- 
L-A-M. Padahal yang benar adalah Zhuhur, bukan 
Lohor. 

Dasaryang digunakan para ulama dalam membuat 
urutan itu adalah berdasarkan urutan 
pensyariatannya. Ketika Rasulullah SAW menerima 
perintah shalat 5 waktu di malam mi'raj beliau, Allah 
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SWT belum mendiskripsikan shalat apa saja yang 
harus dikerjakan. Juga belum ada penjelasan tentang 
nama-nama shalat serta kapan waktu yang 
ditetapkan untuk shalat-shalat itu. Seusai mi'raj, 
beliau SAW pulang ke rumah tanpa membawa detail 
rincian shalat. 

Barulah keesokan harinya, ketika matahari berada 
di atas kepala, datanglah malaikat Jibril 'alaihissam 
kepada beliau dan mulai menjelaskan shalat apa saja 
yang harus dikerjakan, beserta waktu yang 
ditentukan. Dan shalat yang pertama kali dijelaskan 
dan dikerjakan adalah mulai dari Shalat Zhuhur, 
sebagaimana hadits di atas. 

1. Waktu Shalat Zhuhur 

a. Batas Awal Waktu 

Dimulai sejak matahari tepat berada di atas kepala 
namun sudah mulai agak condong ke arah barat. 
Istilah yang sering digunakan dalam terjemahan 
bahasa Indonesia adalah 'tergelincirnya 1 matahari, 
sebagai terjemahan bebas dari kata zawalus syamsi 
(o^ 1 (Jijj). Namun istilah ini seringkali 
membingungkan, karena kalau dikatakan bahwa 
'matahari tergelincir', sebagian orang akan berkerut 
keningnya, "Apa yang dimaksud dengan 
tergelincirnya matahari?". 

Zawalusy-syamsi adalah waktu dimana posisi 
matahari ada di atas kepala kita, namun sedikit sudah 
mulai bergerak ke arah barat. Jadi tidak tepat di atas 
kepala. 
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b. Batas Akhir Waktu 

Dan waktu untuk shalat zhuhur ini berakhir ketika 
panjang bayangan suatu benda menjadi sama 
dengan panjang benda itu sendiri. Misalnya kita 
menancapkan tongkat yang tingginya 1 meter di 
bawah sinar matahari pada permukaan tanah yang 
rata. 

Bayangan tongkat itu semakin lama akan semakin 
panjang seiring dengan semakin bergeraknya 
matahari ke arah barat. Begitu panjang bayangannya 
mencapai 1 meter, maka pada saat itulah waktu 
Zhuhur berakhir dan masuklah waktu shalat Ashar. 

Ketika tongkat itu tidak punya bayangan baik di 
sebelah barat maupun sebelah timurnya, maka itu 
menunjukkan bahwa matahari tepat berada di 
tengah langit. Waktu ini disebut dengan waktu 
istiwa 1 . Pada saat itu, belum lagi masuk waktu 
zhuhur. 

Begitu muncul bayangan tongkat di sebelah timur 
karena posisi matahari bergerak ke arah barat, maka 
saat itu dikatakan zawalus-syamsi atau 'matahari 
tergelincir'. Dan saat itulah masuk waktu zhuhur. 

c. Ibrad 

Namun shalat Zhuhur hukumnya mustahab saat 
siang sedang panas-panasnya untuk diundurkan 
beberapa waktu. Tujuannya agar meringankan dan 
bisa menambah khusyu' . Dalilnya adalah sabda 
Rasulullah SAW berikut ini : 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila dingin 
sedang menyengat , menyegerakan shalat. Tapi 
bila panas sedang menyengat , beliau 
mengundurkan shalat. (HR. Bukhari) 


2. Waktu Shalat Ashar 

a. Awal Waktu Ashar 

Waktu shalat Ashar dimulai tepat ketika waktu 
shalat Zhuhur sudah habis, yaitu semenjak panjang 
bayangan suatu benda menjadi sama panjangnya 
dengan panjang benda itu sendiri. 

b. Selesainya Waktu Ashar 

Dan selesainya waktu shalat Ashar ketika matahari 
tenggelam di ufuk barat. Dalil yang menujukkan hal 
itu antara lain hadits berikut ini : 


i! Sj.il jjL® CpyJ (j! iij.il 

o\' ,0 s tl 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Dan orang yang 
mendapatkan satu rakaat shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam, maka dia termasuk 
mendapatkan shalat Ashar". (HR. Muttafag 
'alaihi). 

Namun jumhur ulama mengatakan bahwa 
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dimakruhkan melakukan shalat Ashar tatkala sinar 
matahari sudah mulai menguning yang menandakan 
sebentar lagi akan terbenam. Sebab ada hadits Nabi 
yang menyebutkan bahwa shalat di waktu itu adalah 
shalatnya orang munafiq. 


^0 % 'Jsa jsi V uljj! fii 5ikl)i 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata/'Aku 
mendengar Rasulullah SA W bersabda ,.. Itu adalah 
shalatnya orang munafik yang duduk menghadap 
matahari hingga saat matahari berada di antara 
dua tanduk syetan, dia berdiri dan membungkuk 4 
kali, tidak menyebut nama Allah kecuali sedikit 11 . 
(HR. Muslim). 


b. Pendapat Akhirnya Shalat Ashar 

Bahkan ada hadits yang menyebutkan bahwa 
waktu Ashar sudah berakhir sebelum matahari 
terbenam, yaitu pada saat sinar matahari mulai 
menguning di ufuk barat sebelum terbenam. 


jh+t/o" °i U j^fi .jJl 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Dan waktu shalat Ashar 
sebelum matahari menguning".(HR. Muslim) 


c. Shalat Ashar adalah shalat wustha 

Shalat Ashar adalah shalat wustha menurut 
sebagian besar ulama. Dasarnya adalah hadits Aisyah 
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radhiyallahu 'anha. 
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Dari Aisyah radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah 
SAWmembaca ayat :"Peliharalah shalat-shalatmu 
dan shalat Wustha". Dan shalat Wustha adalah 
shalat Ashar. (HR. Abu Daud dan Tirmiz) 


Dari Ibnu Mas'ud dan Samurah radhiyallahuanhu 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda/'Shalat 
Wustha adalah shalat Ashar". (HR. Tirmizy) 

Namun masalah ini memang termasuk dalam 
masalah yang diperselisihkan para ulama. Asy- 
Syaukani dalam kitab Nailul Authar menyebutkan ada 
16 pendapat yang berbeda tentang makna shalat 
Wustha. 

Salah satunya adalah pendapat jumhur ulama 
yang mengatakan bahwa shalat Wustha adalah 
shalat Ashar. Sedangkan Imam Malik berpendapat 
bahwa shalat itu adalah shalat Shubuh. 

3. Waktu Shalat Maghrib 

a. Mulai 

Sudah menjadi ijma’ (kesepakatan) para ulama 
bahwa waktu shalat Maghrib dimulai sejak 
terbenamnya matahari. Terbenamnya matahari 
adalah sejak hilangnya semua bulatan matahari di 
telan bumi. 
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Tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
ulama tentang awal mulainya waktu Maghrib ini. 

b. Berakhir 

Namun kapan berakhirnya waktu Maghrib, 
pendapat para ulama terpecah dua. 

Pertama : Jumhur Ulama 

Berakhir waktu Maghrib menurut jumhur ulama 
adalah hingga hilangnya syafaq (mega merah). Dr. 
Wahbah Az-Zuhaili menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan jumhur ulama disini adalah 
Mazhab Hanafi, qaul qadim Mazhab Syafi'I dan 
mazhab Hambali. Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
SAW: 


jpLiJI °i IA 


Dari Abdullah bin Amar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Waktu Maghrib sampai 
hilangnya shafag (mega)". (HR. Muslim). 


Istilah 'syafaq' menurut para ulama seperti Al- 
Hanabilah dan As-Syafi'iyah adalah mega yang 
berwarna kemerahan setelah terbenamnya matahari 
di ufuk barat. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat 
bahwa 'syafaq' adalah warna keputihan yang berada 
di ufuk barat dan masih ada meski mega yang 
berwarna merah telah hilang. Dalil beliau adalah : 

Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Dan akhir waktu 
Maghrib adalah hingga langit menjadi hitam". (HR. 
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Tirmizy) 

Kedua : Maliki dan Qaul Jadid Mazhab Syafi'i 

Adapun menurut mazhab Maliki dan qaul jadid 
mazhab As-syafi'iyah, waktu Maghrib berakhir lebih 
cepat atau lebih awal, yaitu sekedar seseorang 
berwudhu, menutup aurat, adzan, iqamah dan 
mengerjakan lima rakaat. 

jIjJLaj l_JjJLoJI C-^9j (j! 

01x5j ^LoUlj 


Waktu Maghrib habis sekedar seseorang 
berwudhu, menutup aurat , adzan, igamah dan 
mengerjakan lima rakaat. 

Maksudnya shalat maghrib 3 rakaat dan shalat 
sunnah ba'diyah 2 rakaat. Dasarnya adalah praktek 
Shalat Maghribnya malaikat Jibril alaihissalam. 
Disebutkan bahwa Jibril ketika menentukan waktu 
shalat memberi contoh waktu awal dan waktu akhir, 
kecuali Maghrib, Jibral tidak mencontohkan. 

4. Waktu Shalat Isya' 

Waktu shalat Isya' dimulai sejak berakhirnya 
waktu maghrib, dan terus berlangsung sepanjang 
malam hingga dini hari tatkala fajar shadiq terbit. 

Dasarnya adalah ketetapan dari nash yang 
menyebutkan bahwa setiap waktu shalat itu 
memanjang dari berakhirnya waktu shalat 
sebelumnya hingga masuknya waktu shalat 
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berikutnya, kecuali shalat shubuh. 


ftCail 51 Lcl : juill Jji-j 51 0 SI 3 j/ 



Dari Abi Clatadah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Tidaklah tidur itu 
menjadi tafrith, namun tafrith itu bagi orang yang 
belum shalat hingga datang waktu shalat 
berikutnya". (HR. Muslim) 


Sedangkan waktu mukhtar (pilihan) untuk shalat 
'Isya' adalah sejak masuk waktu hingga 1/3 malam 
atau tengah malam, atas dasar hadits berikut ini. 


( jc>- ^.Lciodlj 4 .LJ oli <ui! (J;c-Jl5 Jjp 

jl VjJ 4jl : JlSj L5 U^i ^ JIDl 4^1 p- 

A T" «14 f 

<>•' 


Dari Aisyah radhiyallahu 'a n ha berkata bahwa 
Rasulullah SA 1/1/ menunda shalat Isya' hingga lewat 
tengah malam, kemudian beliau keluar dan 
melakukan shalat. Lantas beliau 
bersabda,"Sesungguhnya itu adalah waktunya, 
seandainya aku tidak memberatkan umatku.". (HR. 
Muslim) 




-« 51 L - 
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Dari Abi Bazrah Al-Aslami berkata/'Dan Rasulullah 
suka menunda shalat Isya', tidak suka tidur 
sebelumnya dan tidak suka mengobrol sesudahnya. 
(HR. Bukhari Muslim) 



Dan waktu Isya' kadang-kadang , bila beliau SAW 
melihat mereka (para shahabat) telah berkumpul 
maka dipercepat. Namun bila beliau melihat 
mereka berlambat-lambat , maka beliau undurkan. 
(HR. Bukhari Muslim) 

5. Waktu Shalat Shubuh 

Seringkali orang terkecoh dengan dua istilah, 
yaitu shalat Fajr dan shalat shubuh. Padahal 
sesunguhnya keduanya adalah satu. Shalat Fajr itu 
adalah shalat shubuh dan shalat shubuh adalah 
shalat Fajr. 

Orang-orang di FHijaz (Jazirah Arabia) terbiasa 
menyebut shalat shubuh dengan istilah shalat Fajr. 
Sedangkan bangsa Indonesia terbiasa menggunakan 
istilah shalat shubuh. Namun keduanya satu juga, itu 
itu juga. 

Waktu shalat Fajr atau shalat shubuh dimulai sejak 
terbitnya fajar shadiq hingga terbitnya matahari. Fajr 
atau dalam bahasa Indonesianya menjadi fajar 
bukanlah matahari. Sehingga ketika disebutkan 
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terbit fajar, bukanlah terbitnya matahari. Fajar 
adalah cahaya putih agak terang yang menyebar di 
ufuk Timur yang muncul beberapa saat sebelum 
matahari terbit. 

Waktu shubuh (dan juga waktu Isya 1 ) amat 
berhubungan dengan adanya pembiasan sinar 
matahari oleh atmosfer bumi. Seandainya tidak ada 
atmosfer di bumi, maka begitu matahari terbenam 
langit akan gelap sama sekali, atau sebelum matahari 
terbit langit juga masih gelap sama sekali. Seperti 
terbenamnya matahari bila kita berada di bulan yang 
tidak punya atmosfir. 

Karena adanya atmosfer itulah, sinar matahari 
yang berada di bawah ufuk masih mampu dibiaskan 
oleh atmosfer bumi sehingga langit masih agak 
terang, belum gelap sama sekali. 

Dan sebaliknya, meski matahari belum muncul di 
ufuk Timur, namun oleh atmosfir bumi, sinarnya 
sudah dibiaskan terlebih dahulu, sehingga langit 
(sebenarnya atmosfir bumi) sudah mengalami terang 
terlebih dahulu, sebelum daratannya. 

Kalau kedalaman matahari di bawah ufuk belum 
melebihi batas astronomical twilight, maka belum 
ada intensitas cahaya matahari yang ada di langit. 
Langit masih gelap, dan saat itu belum masih waktu 
shubuh. 

Di dalam syariah, kita mengenal ada dua macam 
fajar, yaitu fajar kazib dan fajar shadiq. 

a. Fajar Kadzib 
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Fajar kazib adalah fajar yang 'bohong' sesuai 
dengan namanya. Maksudnya, pada saat dini hari 
menjelang pagi, ada cahaya agak terang yang 
memanjang dan mengarah ke atas di tengah di langit. 
Bentuknya seperti ekor sirhan (srigala), kemudian 
langit menjadi gelap kembali. 

Fajar kadzib berupa cahaya putih yang muncul 
secara vertikal (dari bawah ke atas atau timur ke 
barat). Cahaya ini tidak muncul secara merata di ufuk 
timur, artinya ada sisi ufuk yang gelap dan ada yang 
terkena cahaya. Setelah itu, alam kembali menjadi 
gelap karena fajar telah menghilang. Fenomena ini 
dikenal dengan fajar kadzib. 

b. Fajar Shadiq 

Sedangkan fajar yang kedua adalah fajar shadiq, 
yaitu fajaryang benar-benar fajar. Bentuknya berupa 
cahaya putih agak terang yang menyebar di ufuk 
Timur. Munculnya beberapa saat sebelum matahari 
terbit. Fajar ini menandakan masuknya waktu shalat 
Shubuh. 

Bedanya dengan fajar yang kadzib, fajar shadiq ini 
diikuti dengan cahaya yang semakin terang, dan 
semakin terang hingga terbitlah matahari. 

Menurut Ibn Jarir Ath-Thabari, sifat sinar Subuh 
yang terang itu menyebar dan meluas di langit, 
sinarnya atau terang cahayanya memenuhi dunia, 
hingga memperlihatkan jalan-jalan menjadi jelas. 

Jadi ada dua kali fajar sebelum matahari terbit. 
Fajar yang pertama disebut dengan fajar kazib dan 
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fajar yang kedua disebut dengan fajar shadiq. Selang 
beberapa saat setelah fajar shadiq, barulah terbit 
matahari yang menandakan habisnya waktu shubuh. 
Di antara fajar shadiq dan terbitnya matahari itulah 
waktu untuk melaksanakan shalat Shubuh. 


Di dalam hadits disebutkan tentang kedua fajar ini: 
S^il j sjill 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alalhl wasallam 
bersabda,"Fajar Itu ada dua macam. Pertama, 
fajar yang mengharamkan makan dan 
menghalalkan shalat. Kedua, fajar yang 
mengharamkan shalat (shalat Shubuh) dan 
menghalalkan makan 11 . (HR. Ibnu Khuzaemah dan 
Al-H aki m) 


Batas akhir waktu shubuh adalah terbitnya 
matahari sebagaimana disebutkan dalam hadits 
berikut ini. 


^JJaJ \d> y>cjd\ 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Dan waktu shalat 
shubuh dari terbitnya fajar (shadig) sampai 
sebelum terbitnya matahari". (HR. Muslim) 


c. Fajar dalam tinjauan Astronomi 

Beberapa jam sebelum matahari terbit, di ufuk 
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timurtampak cahaya kuning kemerah-merahan yang 
menjadi waktu berakhirnya gelap malam menuju 
siang yang terang benderang. 

Cahaya tersebut merupakan pembiasan cahaya 
matahari oleh partikel-partikel yang ada di angkasa. 
Semakin dekat posisi matahari terhadap ufuk, 
semakin terang pula cahaya tersebut. Dalam 
astronomi, cahaya tersebut dikenal dengan istilah 
twilight atau cahaya fajar. 

■ Astronomical Twilight 

Kondisi ini terjadi saat posisi matahari masih 
berada antara - 18° sampai - 12° di bawah ufuk. 
Dalam keadaan ini, benda-benda di lapangan terbuka 
belum tampak batas-batas bentuknya. Semua 
bintang baik yang terang maupun yang samar masih 
tampak. 

11 Nautical Twilight 

Kondisi ini terjadi saat posisi matahari berada 
antara - 12°sampai - 6° di bawah ufuk. Dalam 
keadaan ini, benda-benda di lapangan terbuka masih 
samar batas-batas bentuknya. Sedangkan bintang 
yang bisa dilihat adalah semua bintang terang. 

■ Civil Twilight 

Kondisi ini terjadi saat posisi matahari berada 
antara-6° sampai 0° di bawah ufuk. Dalam keadaan 
ini, benda-benda di lapangan terbuka sudah tampak 
batas-batas bentuknya. Sedangkan bintang yang bisa 
dilihat hanyalah sebagian bintang terang saja. 

Yang menjadi pertanyaan menarik adalah, yang 
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manakah dari ketiga posisi matahari di atas yang 
merupakan waktu shubuh? 

Dalam hal ini ternyata kita menemukan fakta 
bahwa tiap sistem penanggalan di berbagai negara 
Islam berbeda-beda dalam menetapkannya. Berikut 
adalah tabel yang menjabarkan bagaimana 
perbedaan itu di masing-masing negara Islam : 


Sistem / Negara Posisi Matahari 


Ummul Qura (Saudi Arabia) 

-18 ° 

Egyptian General Authority of Survey (Mesir) 

- 19,5 ° 

Islamic Society of North America (Amerika Utara) 

-15 ° 

Moslem World League 

-18 ° 

University of Islamic Science (Pakistan) 

-18 ° 

Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama 

-20“ 

(Indonesia) 



Perbedaan ini harus diakui sebagai realitas 
perbedaan dalam masalah ijtihad. Dan memang 
dimungkinkan terjadinya perbedaan pendapat di 
atas, karena banyak faktor. Di antaranya faktor 
geografis, karena perbedaan lintang, faktor 
intensitas cahaya di langit ketika ada bulan purnama 
atau bulan mati, faktor awan, cahaya dari permukaan 
bumi (lampu) dan lainnya. 

Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama RI 
konon merujuk kepada hasil perhitungan Sa'adudin 
Jambek, ahli hisab Indonesia masa lalu yang 
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menggunakan angka - 20 °. 

Sedangkan Al-Biruni, seorang cendekiawan Islam 
yang terbesar pada masanya, mengusulkan agar 
astronomical twilight alias kedudukan matahari 18 
derajat di bawah horison, sebagai awal fajar, seperti 
termaktub dalam al-Qanun al-Mas'udi. 

d. Mengapa Shubuh Di Indonesia Datang 
Lebih Awal? 

Menarik kalau kita membaca tulisan Dr. Thomas 
Djamaluddin, ketua LAPAN, terkait perbedaan 
geografis ini. Beliau menganalisa bahwa ketebalan 
atmosfer antara negeri kita di Khatulistiwa dengan 
negeri-negeri di Arab sana itu ada pengaruhnya 
dalam menetapkan apakah fajar itu sudah dianggap 
terbit ketika posisi matahari masih minus 20 derajat 
mataharinya atau sudah 18 derajat. 

Menurut Pak Thomas, ketebalan atmosfer itulah 
yang membuat para ulama berbeda pendapat 
menjadi berbeda pendapat. 

Di wilayah khatulistiwa ketebalan atmosfer itu 
melebihi ketebalan di wilayah lain yang jauh dari 
khatulistiwa. Semakin tebal atmosfer itu maka 
semakin tinggi kemampuan dalam menangkap 
berkas cahaya matahari yang masih ada di balik 
bumi. Sebaliknya, semakin tipis atmosfir itu maka 
semakin berkurang kemampuan dalam menangkap 
berkas cahaya tersebut. 

Ketebalan atmosfer yang berbeda ini bisa kita 
ibaratkan seperti ada dua gunung. Gunung yang satu 
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lebih tinggi dari gunung yang kedua. Saat matahari 
terbit di pagi hari, maka puncak gunung yang 
pertama itu akan mendapat cahaya matahari 
terlebih dahulu baru kemudian puncak gunung yang 
kedua. 

Puncak gunung yang terkena cahaya matahari 
terlebih dahulu inilah yang kita ibaratkan itu 
namanya fajar. Karena pada hakikatnya nya fajar itu 
adalah pantulan sinar matahari yang tertangkap 
pada atmosfer kita. 

Pada saat matahari belum terbit dan kita belum 
bisa melihat matahari di permukaan bumi, maka 
sinar matahari itu sudah bisa nampak kalau kita 
berada setinggi batas ketebalan atmosfer itu. Dan 
lapis paling atas dari atmosfer yang sudah terkena 
sinar matahari itu kalau kita lihat dari permukaan 
bumi itulah yang disebut dengan fajar. 

Makin tebal atmosfirnya maka makin cepat dalam 
menangkap sinar matahari walaupun matahari nya 
masih ada di balik bumi. Sebaliknya semakin tipis 
ketinggian atmosfer itu, maka semakin terlambat 
dalam menerima cahaya matahari. 

Karena Indonesia berada di daerah khatulistiwa 
dan ketebalan atmosfer di khatulistiwa itu memang 
lebih tinggi dari daerah lainnya, maka orang-orang 
yang tinggal di Indonesia akan melihat mendapatkan 
fajar itu datang lebih cepat. Sebaliknya negeri yang 
agak jauh dari khatulistiwa, karena ketebalan 
atmosfer yang lebih rendah, mereka lebih lambat 
dalam melihat berkas cahaya matahari yang 
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tertangkap pada lapisan terluar atmosfer nya. 

Maka wajar bila di Indonesia Subuh itu lebih cepat 
karena fajar lebih cepat terlihat meski posisi 
matahari baru berada 20 derajat di bawah ufuk. 
Dalam posisi seperti itu ternyata sinarnya sudah 
tertangkap lewat atmosfer kita yang tebal. 

Sementara di beberapa negara Arab yang 
memang jauh dari khatulistiwa, maka ketebalan 
atmosfer mereka lebih rendah, sehingga nampak 
fajar datang belakangan daripada di daerah 
khatulistiwa. 

Jadi kalau di Indonesia Subuh ditetapkan ketika 
matahari masih minus 20 derajat, memang sangat 
masuk akal. Sementara di negeri-negeri yang jauh 
dari khatulistiwa seperti di negeri Arab sana itu, kalau 
subuh baru nampak ketika matahari sudah mencapai 
18 derajat di bawah ufuk itu juga masuk akal. 

Yang tidak masuk akal bahwa di negeri yang tebal 
atmosfernya ini dipaksakan harus 18 derajat. Juga 
lebih tidak masuk akal posisi matahari masih minus 
20 derajat itu dipaksakan di negeri subtropis yang 
jauh dari khatulistiwa sepereti beberapa negeri Arab. 

Maka perhitungan para ulama di masing-masing 
negara itu sudah benar dan tidak ada yang salah. 
Yang salah justru kalau memaksakan hasil hitungan 
di negara lain untuk dipaksakan di negara kita atau 
sebaliknya. 

Semoga penjelasan sederhana ini bisa 
memberikan kita pencerahan dalam memahami 
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Kenapa ada perbedaan pendapat dalam menetapkan 
Kapan jatuhnya waktu Fajar. Yang mengatakan minus 
20 derajat kalau menyebutkannya untuk wilayah 
Indonesia maka itu sudah tepat. Yang mengatakan 
minus 18 derajat kalau memang di daerah yang 
atmosfernya lebih tipis itu juga sudah tepat. 


C. Menunda atau Mengakhirkan Shalat 


Selama waktu shalat masih ada, mengakhirkan 
shalat hingga ke bagian akhir dari waktunya oleh para 
ulama disepakati kebolehannya. Dan bahwa shalat 
masih dibenarkan untuk dikerjakan. 

Karena prinsipnya agama Islam diturunkan sebagai 
bentuk keringanan, dan bukan sebagai agama yang 
menghukum manusia. Sehingga Allah SWT 
memberikan kelonggaran buat manusia untuk 
mengerjakan shalat, bukan pada waktu yang sempit 
dan terbatas, namun diberikan keluasan untuk 
mengerjakan shalat fardhu di dalam rentang waktu 
yang lebar. 

Rasulullah SAW bersabda : 


aUI 4 'j*-j 4 I 2 4jol 


Shalat di awal waktu akan mendapat keridhaan 
dari Allah. Shalat di tengah waktu mendapat 
rahmat dari Allah. Dan shalat di akhir waktu akan 
mendapatkan maaf dari Allah. (HR. Ad- 
Daruguthuni) 


Namun bila seseorang dengan lalai dan sengaja 
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menunda-nunda pengerjaan shalat, hingga terlewat 
waktunya, para ulama sepakat dia telah berdosa. 

Terkadang mengakhirkan shalat justru malah lebih 
dianjurkan, apabila ada alasan yang syar'i dan 
dibenarkan secara hukum. Antara lain : 

1. Tidak Ada Air 


Dalam keadaan kelangkaan air untuk berwudhu, 
namun masih ada keyakinan dan harapan untuk 
mendapatkannya di akhir waktu, para ulama sepakat 
memfatwakan bahwa shalat lebih baik ditunda 
pelaksanaannya, bahkan meski sampai di bagian 
akhir dari waktunya. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menegaskan lebih utama 
menunda shalat tetapi dengan tetap berwudhu' 
menggunakan air, dari pada melakukan shalat di awal 
waktu, tetapi hanya dengan bertayammum dengan 
tanah. 


2. Menunggu Jamaah 

Meski shalat di awal waktu itu lebih utama, 
kenyataaanya hal itu tidak bersifat mutlak. Sebab 
ternyata Rasulullah SAW sendiri tidak selamanya 
shalat di awal waktu. Ada kalanya beliau menunda 
shalat hingga beberapa waktu, namun tetap masih di 
dalam waktunya. 


Salah satunya adalah shalat Isya' yang kadang 
beliau mengakhirkannya, bahkan dikomentari 
sebagai waktu shalat yang lebih utama. 


& 


jyy 


ji 
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Dari Abi Bazrah Al-Aslami berkata,"Dan Rasulullah 
suka menunda shalat Isya', tidak suka tidur 
sebelumnya dan tidak suka mengobrol 
sesudahnya. (HR. Bukharl Muslim) 


Bahkan beliau seringkali memperlambat 
dimulainya shalat bila melihat jamaah belum 
berkumpul semuanya. Misalnya dalam shalat Isya 1 , 
beliau seringkali menunda dimulainya shalat 
manakala dilihatnya para shahabat belum semua tiba 
di masjid. 


p \Jk\ p p p* 


Dan waktu Isya' kadang-kadang, bila beliau SAW 
melihat mereka (para shahabat) telah berkumpul, 
maka dipercepat. Namun bila beliau melihat 
mereka berlambat-lambat, maka beliau undurkan. 
(HR. Bukhari Muslim) 


3. Tabrid 

Terkadang bila siang hari sedang panas-panasnya, 
Rasulullah SAW menunda pelaksanaan shalat 
Dzhuhur. Sehingga para ulama pun mengatakan 
bahwa hukumnya mustahab bila sedikit diundurkan, 
khususnya bila siang sedang panas-panasnya, 
dengan tujuan agar meringankan dan bisa 
menambah khusyu' . 
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Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW berikut ini : 
Sy) y^~\ IStj -ijjJl -bLi! ISj 


Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila dingin 
sedang menyengat, menyegerakan shalat. Tapi 
bila panas sedang menyengat, beliau 
mengundurkan shalat. (HR. Bukharl) 


4. Buka Puasa 

Terkadang Rasulullah SAW juga menunda 
pelaksaan shalat Maghrib, khususnya bila beliau 
sedang berbuka puasa. Padahal waktu Maghrib 
adalah waktu yang sangat pendek. 

jkiil IjJlU JjA jl£ S 

"Senantiasa manusia dalam kebalkan selama ia 
menyegerakan berbuka." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


5. Makanan Terhidang 

Shalat juga lebih utama untuk ditunda atau 
diakhirkan manakala makanan telah terhidang. 
Beliau SAW juga menganjurkan untuk menunda 
shalat manakala seseorang sedang menahan buang 
hajat. Itulah petunjuk langsung dari Rasulullah SAW 
dalam hadits shahih : 


cDkka *y 

Tidak ada shalat ketika makanan telah terhidang 
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(HR. Muslim) 

Maka mengakhirkan atau menunda pelaksanaan 
shalat tidak selamanya buruk, ada kalanya justru 
lebih baik, karena memang ada 'illat yang 
mendasarinya. 

Dalam format shalat berjamaah di masjid, 
wewenang untuk mengakhirkan pelaksanaan shalat 
berada sepenuhnya di tangan imam masjid. 

6. Menahan Buang Air 

UilJd ji Sj 

(tidak ada shalat) atau ketika menahan kencing 
atau buang hajat. (HR. Muslim) 


D. Lima Waktu Shalat Yang Diharamkan 


Ada lima waktu dalam sehari semalam yang 
diharamkan atau dimakruhkan bagi kita untuk 
melakukan shalat di dalamnya. 

1. Dalil Nash 


Tiga di antaranya terdapat dalam satu hadits yang 
sama, sedangkan sisanya yang dua lagi berada di 
dalam hadits lainnya. 




muka | daftar isi 



Halaman 36 dari 52 



Dari 'Uqbah bin 'Amir Al-Juhani radhiyallahuanhu 
berkata/Ada tiga waktu shalat yang Rasulullah 
SAW melarang kami untuk melakukan shalat dan 
menguburkan orang yang meninggal di antara 
kami. [1] Ketika matahari terbit hingga meninggi, 
[2] ketika matahari tepat berada di tengah-tengah 
cakrawala hingga bergeser sedikit ke barat dan [3] 
berwarna matahari berwarna kekuningan saat 
menjelang terbenam. (HR. Muslim) 

Sedangkan dua waktu lainnya terdapat di dalam 
satu hadits berikut ini : 



Dari Abi Said Al-Khudri radhiyallahuanhu 
berkata/Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda/'Tidak ada shalat setelah shalat shubuh 
hingga matahari terbit. Dan tidak ada shalat 
sesudah shalat Ashar hingga matahari 
terbenam.(HR. Bukhari dan Muslim). 

2. Shalat Yang Dilarang 

Jumhur ulama sepakat bahwa meski hadits-hadits 
di atas tidak menyebutkan nama atau jenis shalat 
tertentu yang dilarang, namun bukan berarti semua 
shalat hukumnya terlarang untuk dikerjakan pada 
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waktu-waktu tersebut. 

Para ulama umumnya menyimpulkan bahwa 
sebenarnya larangan untuk shalat pada kelima waktu 
ini hanya bagi orang yang ingin melakukan shalat 
sunnah mutlak saja, sedangkan bila shalat yang 
dikerjakan punya alasan atau kepentingan tertentu, 
seperti menshalati jenazah yang wafat, tidak 
termasuk larangan. 

Jadi boleh saja umat Islam menguburkan jenazah 
saudaranya setelah shalat shubuh sebelum matahari 
terbit, juga boleh menguburkan setelah shalat Ashar 
di sore hari. 

3. Lima Waktu 

Maka kalau kedua hadits di atas kita simpulkan 
dan diurutkan, kita akan mendapatkan 5 waktu yang 
di dalamnya tidak diperkenankan untuk melakukan 
shalat, yaitu : 

a. Setelah Shalat Shubuh 

Setelah shalat shubuh hingga matahari agak 
meninggi. Tingginya matahari sebagaimana di 
sebutkan di dalam hadits Amru bin Abasah adalah 
qaida-rumhin aw rumhaini. Maknanya adalah 
matahari terbit tapi baru saja muncul dari balik 
horison setinggi satu tombak atau dua tombak. 

Dan panjang tombak itu kira-kira 2,5 meter 7 
dzira' (hasta) atau 12 jengkal, sebagaimana 
disebutkan oleh mazhab Al-Malikiyah. 

b. Saat Matahari Terbit 
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Saat mahatari sedang dalam proses terbit dari 
balik bumi hingga menyembul seluruh bulatannya di 
ufuk adalah waktu yang terlarang bagi kita untuk 
melakukan shalat sunnah mutlak. 

Namun buat mereka yang mengejar shalat shubuh 
yang tertinggal, tentu waktu itu bukan merupakan 
larangan. 

c. Waktu Istiwa' 

Waktu istiwa' adalah ketika matahari tepat berada 
di atas langit atau di tengah-tengah cakrawala. 
Maksudnya tepat di atas kepala kita. 

Tapi begitu posisi matahari sedikit bergeser ke 
arah barat, maka sudah masuk waktu shalat Zhuhur 
dan boleh untuk melakukan shalat sunnah atau 
wajib. 

d. Setelah Melakukan Shalat Ashar 

Setelah melakukan shalat Ashar hingga matahari 
terbenam juga termasuk waktu yang dilarang untuk 
shalat. Maksudnya, bila seseorang sudah melakukan 
shalat Ahsar, maka haram baginya untuk melakukan 
shalat lainnya hingga terbenam matahari, kecuali ada 
penyebab yang mengharuskan. 

Namun bila dia belum shalat Ashar, wajib baginya 
untuk shalat Ashar meski sudah hampir Maghrib. 

e. Saat Terbenam Matahari 

Yang dikatakan saatterbenamnya matahari adalah 
saat-saat langit di ufuk barat mulai berwarna 
kekuningan yang menandakan sang surya akan 
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segera menghilang ditelan bumi. Begitu terbenam, 
maka masuklah waktu Maghrib dan wajib untuk 
melakukan shalat Maghrib atau pun shalat sunnah 
lainnya. 

E. Waktu Shalat di Atas Pesawat 

Ada beberapa kondisi dimana waktu shalat tidak 
terjadi secara normal, seperti ketika kita berada di 
atas pesawat terbang, atau ketika berada di daerah 
utara bumi atau selatan, dan juga ketika seorang 
astronot mengorbit bumi. 

Ketika kita berada di atas pesawat jet komersial, 
boleh jadi kita terpaksa harus mengerjakan shalat di 
dalamnya. Setidaknya ketika shalat Shubuh yang 
memang tidak bisa dijama' dengan shalat lain untuk 
dikerjakan di darat. 

Dan tidak jarang pula penerbangan itu melewati 
dua waktu shalat tanpa lepas landas. Misalnya 
terbang sebelum Dzhuhur dan baru mendarat 
selewat Maghrib. Otomatis salat Dzhuhur dengan 
Ashar harus dikerjakan di atas pesawat. Demikian 
pula ketika terbang sebelum Maghrib dan mendarat 
selewat Shubuh, maka terpaksa Maghrib dan Isya 
dikerjakan di atas pesawat. 

Pesawat jet komersial biasanya bergerak dengan 
kecepatan tinggi, bisa mencapai 900 km/jam. 
Sehingga dalam menggunakan jadwal waktu-waktu 
shalat, kita sudah tidak bisa lagi berpatokan dengan 
jadwal shalat berdasarkan kota tertentu. Yang jadi 
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masalah, bagaimana kita menetapkan waktu 
shalatnya? 

Prinsipnya kita tetap harus berpatokan dengan 
menggunakan gejala alam, yaitu terbit dan 
terbenamnya matahari, serta muncul fajar atau 
hilangnya mega merah. Adapun jadwal shalat yang 
selama ini kita gunakan, nampaknya sudah tidak lagi 
akurat, kalau kita ada di dalam pesawat. 

1. Waktu Dzhuhur dan Ashar di Pesawat 

Bila kita terbang sebelum Dzhuhur dan baru 
mendarat selewat Maghrib, maka kita bisa 
melakukan keduanya di atas pesawat dengan cara 
dijamak sekaligus diqashar, baik dengan jamak 
taqdmin ataupun ta'khir. 

Hanya saja untuk jamak taqdim kita agak kesulitan 
untuk menetapkan kapan masuknya waktu Dzhuhur. 
Hal itu karena masuknya waktu Dzhuhur ditandai 
dengan mulai bergesernya matahari ke arah Barat 
dari yang awalnya tepat di atas kepala. Masalahnya, 
di dalam kabit pesawat kita tidak bisa melihat tegak 
lurus ke atas karena terhalang atap pesawat. 

Maka untuk kepastiannya, kedua shalat itu kita 
lakukan dengan jamak ta'khir, yaitu kedua shalat itu 
kita kerjakan di waktu Ashar. Alasannya karena lebih 
mudah untuk mengetahui waktu Ashar daripada 
waktu Dzhuhur. Waktu Ashar ditandai dengan 
panjang bayangan suatu benda telah melebihi 
panjang benda itu sendiri. Dan ini bisa dengan 
mudah dilakukan di dalam pesawat. Asalkan kita bisa 
melihat matahari sudah condong ke arah Barat dan 
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belum sampai terbenam, kita bisa mengerjakan 
shalat Dzhuhur dan Ashar secara ta'kir. 

2. Waktu Maghrib dan Isya di Pesawat 

Sedangkan untuk mengerjakan shalat Maghrib 
dan Isya', juga ada baiknya kalau dilakukan dengan 
cara ta'khir. Karena waktu Maghrib sedemikian 
pendek, apalagi bila pesawat bergerak ke arah Timur 
yang semakin menjauhi matahari, maka batas masuk 
waktu Isya' hanya tersisa beberapa menit saja. 

Oleh karena itulah akan lebih leluasa bila dijamak 
ta'khir. Lalukanlah setelah kira dua atau tiga jam 
setelah matahari terbenam. Terbenamnya matahari 
jauh lebih mudah dilihat dari atas pesawat 
ketimbang dari atas tanah. 

3. Waktu Shubuh di Pesawat 

Di atas langit lebih mudah kita mengenali fajar 
ketimbang di atas daratan. Fajar adalah bias cahaya 
matahari di atmosfir kita pada ufuk timur dimana 
mataharinya sendiri masih belum terbit. 

Di atas pesawat cukup kita membuka tabir jendela 
di saat-saat menjelang fajar. Kalau langit malam 
masih gulita di sisi kanan dan kiri pesawat, itu berarti 
belum masuk waktu Shubuh. Kita tunggu barang 
beberapa waktu, dan ketika kita tengok jendela 
nampak langit di ufuk Timur mulai bercahaya terang, 
itulah fajar. 

Lalu shalat shubuh dua rakaat di waktu itu dan 
jangan sampai terlewat dengan terbitnya matahari di 
langit. 
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F. Waktu Shalat di Kutub Utara atau Selatan 


Buat orang yang tinggal di Kutub Utara atau Kutub 
Selatan, secara geografis mereka akan mengalami 
beberapa 'keajaiban' alam. Terutama terkait dengan 
waktu terbit dan terbenam matahari. Padahal, 
waktu-waktu shalat sangat ditentukan dengan terbit 
dan terbenamnya matahari. 

1. Kondisi Pertama 

Ada wilayah yang pada bulan-bulan tertentu 
mengalami siang selama 24 jam dalam sehari. Dan 
sebaliknya, pada bulan-bulan tertentu akan 
mengalami sebaliknya, yaitu mengalami malam 
selama 24 jam dalam sehari. 

Haiah Kibaril Ulama dan Lajnah Daimah Kerajaan 
Saudi Arabia dalam fatwa nomor 5842 menuliskan 
hal ini : 


6 ^ ^ A' I ^ j liSj ^ y I l c-LlAi I 

OII I(jI ^Jlc- AjI 4JLlai 

IjjAib jlj i ‘TcLai j-jjl J5f (j 

1^9 jjloJd ^jJI A^U liJUS 

ya 4_ybjjiLoJl ol^i-y^Jl CjUjI 


Orang-orang yang bermukim di negeri dimana 
matahari tidak pernah terbenam selama musim 
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panas, dan tidak pernah terbit selama musim 
dingin, atau negeri yang siangnya berlangsung 
terus selama 6 bulan, dan malamnya berlangsung 
terus selama 6 bulan, maka mereka tetap 
diwajibkan shalat lima waktu dalam hitungan tiap 
24 jam. Namun waktu shalatnya diperhitungkan 
berdasarkan jadwal shalat di negeri yang terdekat 
yang masih ada siang dan malamnya secara 
normal. 

2. Kondisi Kedua 

Ada wilayah yang pada bulan tertentu tidak 
mengalami hilangnya mega merah (syafaqul ahmar) 
sampai datangnya waktu shubuh. Sehingga tidak bisa 
dibedakan antara mega merah saat maghrib dengan 
mega merah saat shubuh. 

Dalam kondisi ini, maka yang dilakukan adalah 
menyesuaikan waktu shalat 'isya'nya saja dengan 
waktu di wilayah lain yang terdekat yang masih 
mengalami hilangnya mega merah maghrib. 

3. Kondisi Ketiga 

Ada wilayah yang masih mengalami pergantian 
malam dan siang dalam satu hari, meski panjangnya 
siang sangat singkat sekali atau sebaliknya. 

Dalam kondisi ini, jadwal shalat tetap mengikuti 
ketentuan yang berlaku. 
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1. Dimungkinkan Manusia Menembus 
Angkasa 

Meski belum pernah terjadi sebelumnya di masa 
Rasulullah SAW dan para shahabat, namun ada ayat 
Al-Quran yang mengisyaratkan bahwa tentang 
perjalanan menembus angkasa luar. 


ojAjj-u 


Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus penjuru langit dan bumi j maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan. (QS. Ar-Rahman : 33) 


Seribu empat ratus tahun sejak ayat ini turun, 
barulah manusia bisa benar-benar mengorbit bumi, 
terbang menembus angkasa luar. Dan bukan hanya 
terbang melintas, namun saat ini manusia bisa 
membangun stasiun angkasa luar, yang bisa 
ditempat dalam waktu yang cukup lama. 

2. Stasiun Luar Angkasa 

Salah satunya adalah International Space Station 
(ISS) yang merupakan projek gabungan dari 16 
negara, yaitu Amerika Serikat, Rusia, Jepang, Kanada, 
Brasil dan 11 negara dari Uni Eropa. Dan agensi luar 
angkasa mereka adalah NASA Amerika, Russian 
Federal Space Agency, Japan Aerospace Exploration 
Agency (JAXA), Canadian Space Agency (CSA/ASC), 
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Brazilian Space Agency (Agenda Espacial Brasileira) 
(AEB) dan European Space Agency (ESA). 

Stasiun luar angkasa ini terletak di orbit sekitar 
Bumi dengan ketinggian sekitar 360 km, sebuah tipe 
orbit yang biasanya disebut orbit Bumi rendah. 
Ketinggian persisnya bervariasi sejalan dengan waktu 
sekitar beberapa kilometer dikarenakan seretan 
atmosfer dan "reboost" dan rata-rata kehilangan 
ketinggian 100 meter perhari. 

Stasiun ini mengorbit Bumi dengan periode 92 
menit. Itu berarti hanya dalam hitungan 1,5 jam, 
stasiun ini telah mengelilingi bumi. Maka kalau kita 
ukur dengan hari, stasiun ini mengelilingi Bumi 
sebanyak 16 kali. Kecepatannya kalau diukur dari 
permukaan bumi mencapai 28 ribu km/jam. 

Maka awak yang berada di dalam stasiun tersebut 
akan menemui 16 kali matahari terbit dan terbenam. 
Dengan hitungan waktu yang tidak normal ini, maka 
dalam 24 jam seorang bisa shalat sebanyak 16 x 5 
waktu = 80 kali. 

3. Waktu Shalat di Luar Angkasa 

Masalah ini tentu saja belum ada jawabannya 
dalam kitab-kitab fiqih klasik, karena saat itu sama 
sekali belum terbayang ada manusia bisa mengorbit 
bumi dengan kondisi seperti itu. Maka jawabannya 
adalah ijtihad dari sebagian ulama kontemporer di 
masa sekarang ini. 

Yang disepakati oleh para ulama kontemporer 
adalah bahwa astronot itu tetap wajib melakukan 
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shalat lima waktu dalam sehari semalam sesuai 
dengan perhitungan di permukaan bumi. Sebab tidak 
mungkin shalat 5 kali dalam durasi tiap 90 menit 
atau 80 kali dalam durasi 24 jam. Yang jadi 
perbedaan, bila jadwal shalatnya ikut waktu di 
permukaan bumi, lalu ikut jadwal negara yang mana? 

Dalam hal ini ada tiga pendapat yang berbeda : 

a. Ikut Jadwal Mekkah 

Pendapat yang paling umum bahwa jadwal shalat 
bagi astronot muslim didasarkan pada jadwal shalat 
di kota Mekkah Al-Mukarramah. 

Alasannya karena pertama kali diperintahkan 
shalat lima waktu (isra 1 dan mi'raj) ketika Rasulullah 
SAW masih berada di Mekkah. Ketika jadwal shalat 
menjadi kacau, maka dikembalikan ke jadwal kota 
Mekkah. 

b. Ikut Jadwal Cape Canaveral 

Ada juga yang berpendapat bahwa jadwal 
shalatnya ikut jadwal shalat di Cape Canaveral. 
Alasannya berdasarkan dari mana astronot itu 
meninggalkan bumi pertama kali. Karena umumnya 
mereka take off dari Cape Canaveral di Florida 
Amerika Serikat, maka jadwal shalatnya mengikuti 
tempat terakhir dimana dia meninggal permukaan 
bumi. 

c. Ikut Jadwal Greenwich 

Dan ada juga yang menyebutkan bahwa jadwal 
shalatnya berdasarkan waktu greenwich. Alasannya 
karena konon NASA menggunakan jam berdasarkan 
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Greenwich dalam menetapkan jadwal keseharian, 
baik untuk bekerja, makan, tidur, istirahat dan 
lainnya dalam penerbangan luar angkasa. Sehingga 
buat astronot muslim akan jauh lebih mudah 
mengikuti jadwal resmi yang berlaku. 

Namun semua itu hanyalah ijtihad yang sifatnya 
sepihak dari beberapa pendapat ulama masa kini. 
Ada kemungkinan keliru dan bisa dikoreksi di 
kemudian hari. 
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Penutup 

Sebagai penutup, saya ingin sampaikan beberapa 
hal : 

Pertama, Islam memang agama yang banyak 
sekali memberi kemudahan. Dan salah satunya 
adalah syariat tayammum yang unik dan tidak ada 
dalam syariat nabi-nabi sebelumnya. 

Kedua, meski tayammum itu merupakan 
keringanan, namun bukan berarti kita boleh 
seenaknya saja menggunakan keringanan tersebut. 
Ada sekian banyak syarat yang harus terpenuhi agar 
keringanan itu bisa didapat. Dan dalam 
pelaksanaannya juga ada sekian banyak aturan dan 
ketentuan yang telah dijelaskan oleh para fuqaha 
dan mujtahid. 

Ketiga, meski Al-Quran dan As-Sunnah 
merupakan sumber ajaran Islam, namun bukan 
berarti kita bisa dengan mudah bisa membuat 
kesimpulan hukum sendiri . Sebab menarik 
kesimpulan hukum atau istilahnya istimbath hukum 
syariah itu hanya bisa dilakukan oleh mereka yang 
punya bekal cukup dan kemampuan mumpuni, yaitu 
para mujtahid mutlak dari jumhur ulama yang 
muktamad. 

Keempat, tugas kita sekarang adalah bagaimana 
kita bisa belajar ilmu agama secara benar, lewat 
sumber rujukan benar dan muktamad. 
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Semoga Allah SWT berkenan menyampaikan ilmu¬ 
nya kepada kita semua. Semoga kita bisa memahami 
ilmu yang Allah SWT turunkan. Semoga ilmu kita 
diberikan keberkahan oleh Allah SWT. 

Amin ya rabbal 'alamin. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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Pengantar 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wo bo'du, 

Apalagi para santri yang sudah siang malam 
berjibaku dengan kitab-kitab para ulama, bahkan 
seorang yang baru beberapa kali ngaji di sebuah 
pengajian umum pun, kadang mengenal atau 
mengetahui adanya sebuah kitab bernama Al Umm 
yang ditulis oleh seorang Imam besar dalam Islam 
yang populer dengan nama Imam Syafi'i. 
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Mengingat bahwa beliau adalah pendiri madzhab 
fiqih besar yang dianut oleh mayoritas kaum 
muslimin Indonesia, seringkali sebagian anak ngaji 
yang baru mengetahui adanya Al Umm ini, seakan 
menuntut bahwa semua praktik ibadah dan hukum 
Islam yang diamalkan oleh kaum yang mengklaim 
penganut madzhab syafi'i, haruslah bersumber dari 
kitab Al Umm. 

Padahal dalam praktik pembelajaran, -apalagi Al 
Umm-, bahkan kitab-kitab para muridnya sang Imam 
pun bukanlah bacaan rutin atau diktat dalam 
kurikulum pengajian para kyai dan santri. Sehingga 
pada saat para ustadz dan kyai yang bermadzhab 
syafi'i dan biasa menjawab segala problematika umat 
dari sumber-sumber kitab syafi'iyyah itu ditanya 
apakah benar Imam Syafi'i sang pendiri madzhab 
mengatakan demikian ? Apakah ada redaksinya 
dalam kitab Al Umm ?, dan beberapa pertanyaan- 
pertanyaan yang senada, tentu saja akan kesulitan 
memberikan jawaban. 

Kesulitan itu bukanlah benar-benar sebuah 
kesulitan. Sebab kalau mau ditelusuri dan sedikit 
diberikan waktu untuk mencari, tentu saja para kyai 
yang memiliki kemampuan bahasa Arab tingkattinggi 
itu bisa dengan mudah menemukannya. Namun, 
problem sebenarnya bukanlah mencari jawaban dari 
Al Ummnya Imam Syafi'i itu sendiri. Akan tetapi, 
problemnya adalah apakah bermadzhab Syafi'i itu 
harus dengan Al Umm ? 

Justru jika masih ada orang yang menuntut 
demikian, dan belum cukup jika diberikan jawaban 
dari kitab-kitab semacam Taqrib , Safinah an Naja, 
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Sullam at Taufiq / atau sampai kitab-kitabnya Ibnu 
Hajar, Zakariya Al Anshori, An Nawawi atau Ar Rafi'i, 
maka inilah problematika sebenarnya. 

Masalahnya tidaklah terletak pada mencari 
jawaban, tetapi justru pada pertanyaannya itu 
sendiri. Sebenarnya juga tak masalah kalau hanya 
sekedar pertanyaan. Akan tetapi kalau pertanyaan 
itu dilandasi oleh satu pemikiran bahwa bermadzhab 
syafi'i haruslah dengan membaca, mengkaji dan 
menguliti Al Umm, maka inilah dia problematika 
sebenarnya. 

Si pemilik pertanyaan sepertinya memang belum 
mengetahui sama sekali tentang konsep bermadzhab 
itu sendiri. Apa definisi madzhab ? Bagaimana 
dinamika terminologi madzhab itu ? Dan mana saja 
sumber otoritatif dalam menentukan sebuah 
pandangan hukum fiqih sebagai sebuah madzhab ?. 
Kalau ini semua sudah dipahami, maka tidak mungkin 
akan bertanya dengan latar belakang demikian. 

Problematika tersebut tidaklah berhenti sampai 
disini. Setelah ditunjukkan pendapatnya Imam Syafi'i 
langsung dengan redaksinya dari Al Umm pun, 
sebagian pemilik pertanyaan tadi ada yang kemudian 
membenturkan redaksi tersebut dengan satu redaksi 
hadits yang ada dalam sahih al Bukhari misalnya. Dan 
itu barangkali hanya satu-satunya hadits yang dia 
ketahui. Kemudian satu-satunya hadits yang seakan 
berbenturan itu menjadikannya berkesimpulan 
bahwa Imam Syafi'i -dalam analisanya- tidak 
mengetahui hadits tersebut. 

Bahkan dalam beberapa kesempatan, dijumpai 
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model pemilik pertanyaan tadi yang sampai pada 
tahap membandingkan perbendaharan hadits yang 
dimiliki oleh Imam Syafi'i dan Imam Bukhari. Dalam 
pandangannya, para ahli hadits seperti Imam Bukhari 
jauh lebih banyak perbendaharaannya dibanding 
para ahli fiqih sekaliber Imam Syafi'i sekalipun. 
Benarkah demikian ? 

Tidak ada data ataupun riwayat valid yang 
menyajikan informasi kepada kita tentang berapa 
jumlah hadits yang diketahui oleh Imam Syafi'i 
maupun Imam Bukhari. Dan melakukan 
perbandingan antara kedua ulama besar tersebut, 
oleh orang sekelas kita yang wawasan ataupun 
pengetahuan seputar haditsnya masih sangat amat 
terbatas, bahkan mungkin tidak memiliki modal sama 
sekali ini, adalah tindakan yang sungguh tidak ilmiah. 

Apanya yang mau dibandingkan ? sejauh apa kita 
kenal dengan kedua tokoh besar tersebut ? 
Bukankah sebagian kita hanya mengenal sosok Imam 
Syafi'i dengan Al Ummnya saja ? dan Imam Bukhari 
dengan Al Jami' As sahihnya ? Itupun kalau benar- 
benar pernah baca dan tuntas membacanya. 

Maka pertanyaan tentang ada tidaknya redaksi 
tertentu sang Imam Syafi'i tentang suatu hukum 
dalam kitab Al Umm, kadang-kadang sebenarnya 
hanya pertanyaan retoris belaka. Kadang narasinya 
dibangun dengan mengesankan seolah-olah 
syafi'iyyah meninggalkan Imam Syafi'i. Sampai- 
sampai ada buku provokatif dengan judul Imam 
Syafi'i Menggugat Syafi'iyyah dan buku lain yang 
sejenis. 
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Namun pada saat secara nyata pandangan hukum 
tertentu itu ada dalam Al Umm, mereka juga belum 
tentu menerima. Sebab bisa jadi hadits yang 
dijadikan landasan oleh Imam Syafi'i dalam 
pandangan (taklidi) mereka itu lemah. Dan mereka 
berdalih dengan ungkapan Imam Syafi'i yang 
mengatakan, j 'jika saja haditsnya sahih , itulah 
madzhabku'. 

Maka untuk menjawab itu semua, kita perlu 
mengenal sebenarnya seperti apa itu kitab Al Umm. 
Dan apakah dalam bermadzhab Syafi'i kita harus 
merujuk kepada Al Umm ? Lalu mengapa hampir- 
hampir tidak dijumpai satu pun pesantren yang 
mengklaim penganut syafi'iyyah itu mengajarkan Al 
Umm ? 

Dan buku kecil ini adalah upaya sederhana untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tadi. Tentu saja 
belum benar-benar memuaskan. Bahkan bisa jadi 
malah terdapat kekeliruan yang sangat layak untuk 
dikoreksi. Oleh karena itu, masukan dari pembaca 
yang budiman, benar-benar saya harapkan. 

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 

Jakarta, 7 Januari 2019 
Sutomo Abu Nashr 
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A. Sekilas Tentang Penulis Al llmm 


Sebenarnya sangat tidak cukup kalau tulisan untuk 
mengenalkan beliau hanyalah beberapa baris alinea 
atau beberapa halaman saja. Tapi tulisan ini memang 
bukanlah ruangnya. Lalu apa yang harus dituliskan 
kalau semua hal terkait beliau layak untuk disajikan. 

Disamping itu, sudah banyak hal pula terkait 
berbagai pemikiran, adab, hikmah, kisah debat, 
toleransi berpendapat, dan lain sebagainya yang 
secara berserakan telah disampaikan dalam banyak 
sumber, beragam momentum dan kesempatan. Dan 
bagi mereka yang ingin mendalami pengenalannya 
terhadap imam agung yang lahir di Gaza dan 
berdarah Quraisy ini, tulisan ini bukanlah nutrisi yang 
tepat untuk memuaskannya. Tapi ini hanya sekedar 
pemantik saja. 

1. Biografi Tak Pernah Selesai 

Persis seperti yang disampaikan Ahmad Syakir, 
bahwa Imam Syafi'i bukanlah termasuk ulama yang 
biografinya cukup ditulis dalam lembaran kertas. 
Sudah banyak para ulama yang menuliskan biografi 
beliau secara khusus dalam satu kitab. Namun terus 
bermunculan kitab biografi beliau yang baru. Karena 
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biografi beliau, memang biografi yang tak pernah 
selesai untuk ditulis. 

Diantara kitab-kitab itu ada yang masih bisa kita 
baca dan temukan naskahnya, namun tidak sedikit 
pula yang hilang tak jelas wujud fisiknya. 

Bagi yang ingin membaca yang masih tersisa, 
silahkan saja merujuk langsung kepada kitab-kitab 
karya Dawud Ad Dzahiri, Ibnu Abi Hatim Ar Razi, Abu 
Bakr Al Baihaqi, Imam Nawawi, Fakhruddin Ar Razi, 
Ibnu Katsir, Ibnu Hajar Al Asqalani, atau yang 
kontemporer semacam karya Abu Zahrah dan Abdul 
Ghani Ad Daqr. Merekalah diantara contoh yang 
menuliskan satu kitab khusus tentang biografi Imam 
Syafi'i. 

2. Imam Syafi’i dan Al Qur’an 

Imam Syafi'i telah hafal Al Qur'an dengan 
sempurna sejak masih belia saat umurnya sekitar 
tujuh tahun. Dan kemudian nanti beliaulah yang akan 
menjadi paling pakar dizamannya terkait ilmu-ilmu Al 
Qur'an, sebagaimana diriwayatkan oleh lshaq ibn 
Rahawaih dari banyak ahli ilmu. 

Mengetahui fakta ini, malah membuat lshaq ibn 
Rahawaih menyesal mengapa dulu tidak berlama- 
lama mengikuti majlis sang Imam. Karena itulah, 
untuk melunasi hutang penyesalannya itu, beliau 
kemudian rela menikahi seorang janda hanya kerena 
suami pertamanya dulu mengoleksi kitab-kitabnya 
Imam Syafi'i. 

Imam Syafi'i jualah yang pertama kali menuliskan 
tentang kaidah-kaidah memahami Al Qur'an 
sebagaimana yang diminta oleh Abdurrahman ibn 
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Mahdi. 

3. Imam Syafi’i dan Hadits 

Dalam bidang hadits, maka sejarah telah 
menceritakan dengan jelas bahwa beliau adalah 
penghafal hadits dengan kecepatan luar biasa. Al 
Muwatha Imam Malik yang dipinjamnya dari 
seseorang di Mekah saat beliau masih berumur 
sepuluh tahun itu hanya dihafalnya dalam waktu 
sembilan malam. 

Maka bagi yang suka mempertanyakan 
perbendaharaan haditsnya beliau, sejarah juga 
mengajarinya bahwa selain Al Muwatha, sejak 
remaja Imam Syafi'i sudah terbiasa juga mendengar 
dan menghafal hadits-hadits dalam majlisnya Sufyan 
ibn 'Uyainah. Jika saat remaja saja sudah demikian 
banyak hadits yang beliau hafal, bagaimana kiranya 
saat beliau sudah menjadi mufti ? Dan beliau 
diizinkan berfatwa saat usianya juga masih belum 
beranjak dewasa. 

Memang tidak ada data yang pasti berapa jumlah 
hafalan beliau. Yang jelas Imam Ahmad sangat 
mengagungkan sosok gurunya ini. Bahkan Imam 
Ahmad pernah meningalkan majlis haditsnya Ibnu 
Uyainah demi mengikuti majlis Fiqihnya Imam Syafi'i. 
Dan saat Imam Ahmad tidak menemukan satupun 
dalil untuk satu permasalahan, maka beliau akan 
menjadikan fatwanya Imam Syafi'i sebagai semacam 
dalilnya. 

Padahal sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnul 
Munadi, agar mendapatkan kebolehan dan layak 
untuk mulai berfatwa atau layak disebut sebagai 
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faqih, Imam Ahmad mensyaratkan minimal 
seseorang hafal empat ratus ribu hadits. Lalu kira- 
kira berapa hafalan Imam Syafi'i yang bukan saja 
sekedar boleh berfatwa ini, bahkan fatwa-fatwa 
beliau diposisikan sebagai dalil alternatif oleh Imam 
Ahmad ? 

Ini baru dari sisi hafalan hadits. Padahal untuk 
menjadi seorang mujtahid, hafalan bukanlah satu- 
satunya modal. Justru yang lebih utama dari hafalan 
adalah pemahaman terhadap hadits itu sendiri. Dan 
Imam Syafi'i juga adalah bintangnya dalam bidang ini. 

Beliaulah yang kata Imam Ahmad telah membuka 
pintu-pintu pemahaman hadits yang tadinya masih 
terkunci rapat dari para ahli hadits itu sendiri. 
Beliaulah yang pertama kali menyusun satu kitab 
tentang ushul al hadits sebelum akhirnya ilmu hadits 
berkembang seperti sekarang ini. Dan terkait hadits 
atau sunnah ini, beliaulah yang dalam sejarah digelari 
sebagai Sang Pembela Sunnah. 

4. Imam Syafi’i dan Linguistik 

Dalam bidang bahasa dan sastra, maka beliau juga 
adalah tokohnya. Beliaulah yang sejak kecil 
mendiami suku hudzail untuk menguasai dan 
menghafal syair-syairnya. Hingga suatu saat nanti 
sastrawan besar sekelas Al Ashma'i merasa perlu 
mengoreksi koleksi sastranya kepada Imam syafi'i 
yang saat itu masih sangat muda. 

Bahkan pakar gramatikal arab sekaliber Ibnu 
Hisyam pun bersaksi bahwa tidak ada satu 
kesalahanpun yang keluar dari awal ceramahnya 
Imam Syafi'i. Lebih dari itu, diksi-diksi yang dipilih 


muka | daftar isi 



Halaman 15 dari 53 


oleh Imam Syafi'i seakan hasil seleksi ketat dalam 
waktu lama. Makanya kata budayawan sekelas 
Jahidz, tidak ada karya ilmiah yang bahasanya seenak 
dan serapi karya-karya Imam Syafi'i. 

Bahkan kata Tsa'lab, mengherankan kalau karya 
Imam Syafi'i diteliti bahasanya, karena ucapan dan 
tulisan Imam Syafi'i adalah bahasa itu sendiri, yang 
seharusnya dijadikan sebagai standar kebahasaan. 
Bahasa Imam Syafi'i adalah hujjah. 

Sebenarnya masih terlalu sedikit kalau hanya ini 
yang bisa disuguhkan terkait biografi sang penulis Al 
Umm. Akan tetapi yang sedikit ini semoga saja bisa 
menambah porsi pengenalan kita terhadap sosok 
besar Imam Syafi'i. Beliau adalah seorang ulama 
besar dengan berbagai disiplin ilmu yang 
dikuasainya. Dan beliau jugalah yang menjadi pionir 
dalam sekian penulisan kitab-kitab pada beberapa 
disiplin ilmu itu. Beliaulah pembuka jalan, pembuka 
pintu yang sempat tertutup dan pembuka jendela 
peradaban yang kemudian dinikmati dan disasksikan 
oleh berjuta-juta mata umat Islam. 

5. Ringkasan Biografi Oleh An Nawawi 

Tentu saja apa yang sudah tertulis tentang 
biografi Imam Syafi'i di atas, belumlah benar-benar 
berhasil mengenalkan secara utuh sosok besar wali 
Allah subhanahu wa ta'ala itu. 

Karenanya untuk lebih memperluas sekaligus 
memperdalam pengenalan kita tentang beliau, buku- 
buku khusus biografi sang Imam yang sudah 
disebutkan di atas, sangat layak untuk kita nikmati. 
Walau bagaimanapun, mengenal beliau adalah satu 
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keberkahan tersendiri. 

Bahkan Imam An Nawawi sampai menjadikan awal 
dari kitab fiqih beliau yaitu Al Majmu' sebagai tempat 
bercerita tentang sosok tersebut. Padahal beliau 
sudah memiliki karya khusus untuk biografi Imam 
Syafi'i. Tulisan singkat di muqaddimah Al Majmu' itu 
memang tidak selengkap kitab khusus biografi itu. 
Karena memang Al Majmu' adalah kitab fiqih bukan 
kitab biografi. 

Untuk menutup sekaligus melengkapi sekilas 
biografi beliau dalam buku ini, saya cukup tertarik 
untuk sedikit mengutip beberapa baris bagaimana 
Imam An Nawawi mengenalkan sosok Imam Syafi'i 
dalam Al Majmu'. Dalam bab tersendiri tentang 
Imam Syafi'i dalam muqaddimah kitabnya, An 
Nawawi menuliskan satu sub bab dengan judul; 
Ringkasan Profil As Syafi'i Radhiyallahu 'anhu. 
Berikut kutipannya, 

b 

4JLc- 4l)l (j^cScJb (J*ya3 

"Pasal : Sekilas Tentang Profil As Syafi'i 
Radhiyallahu 'anhu, 

Ij I ^ b (j_t*j I I (j 15" 4j I ^oJlc. I 

j^o 4j 4JL9JJ j^o 4j 4A)I LoJ 

oLoj5loJl £d^jl 4jJlC- olfl-yaJl 

"Anda perlu tahu bahwa Imam As Syafi'i dalam 
ragam keindahan dan kemuliaan menempati 
kedudukan tertinggi dan level paling terpuji. 
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Demikian, karena Allah Sang Maha Pemurah telah 
mengumpulkan untuknya kebaikan-kebaikan, 
menolongnya untuk berkepribadian indah, dan 
mempermudah jalan untuknya dalam meraih 
ragam keistimewaan , 

IL 2 JI ti-US (j-^9 

b b 

4jIc liDij (j joJuuj «ulc- J 3~^J3 

4jl^jj (J-yb-fl.) I 


"keistimewaan itu antara lain ; kehormatan nasab 
yang suci, unsur yang unggul , dan pertemuan 
nasab beliau dengan nasab Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam. Dan itu sudah merupakan puncak 
keutamaan dan keterhormatan, 


jJj 4jls LSJLoJlj jJ^oJl t_5 jSj liDi 

Uu5j 


"Di antara keistimewaan itu pula; kemuliaan 
tempat kelahiran dan pertumbuhan. Beliau terlahir 
di tanah mugaddas (tersucikan) dan tumbuh di 
(kota suci) Mekkah, 

i^oSd\ 01^1 (jl Jjo &L>- 4 j| (iJJis 

t_j blSLU 4ji^oL> Aojjlo 
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liJUS (jia-so ^Js- 4JuwJlj 

c j JL6" jLi3-^J 

J-wjI l^Joo AC-^ia-yb (j^AflJI £d^jl ^-qj>- 4JLC-I^j_5 ALqj& 
AL«J i_j U531 fjjo Jz> LiL«j^ I jjyoJ ^ J-&3 ^5^2-yb I 

"keistimewaan lainnya; Imam Syafi'i hadir di masa 
buku-buku baru saja selesai ditulis dan hukum- 
hukum telah relatif tuntas ditetapkan. Maka beliau 
hadir untuk meneliti madzhab-madzhab para 
pendahulunya, mempelajari dari para Imam 
terkemuka, dan berdiskusi dengan para pakar yang 
matang ilmunya. Beliau melakukan riset; analisa , 
validasi, dan uji ilmiah terhadap madzhab- 
madzhab tersebut. Hasilnya adalah satu metode 
komprehensif tentang Al Qur'an, Sunnah , Ijma dan 
juga Qiyas. Tidak cukup sampai disini, beliau juga 
mencurahkan waktunya untuk memilah, memilih , 
menyempurnakan, dan merapikan itu semua 
dengan kesempurnaan daya nalarnya, ketinggian 
hasrat ilmiahnya , dan kepakarannya dalam 
berbagai disiplin ilmu yang beliau telan dan nikmati 
sedalam-dalamnya. Beliaulah pendekar sejati 
dalam istinbath Al Qur'an dan Sunnah..." 

Meskipun ringkasan, sebenarnya masih cukup 
banyak juga yang disampaikan oleh Imam An 
Nawawi. Akan tetapi karena buku ini tidak ditulis 
untuk itu, kutipan singkat tadi barangkali cukup 
untuk menumbuhkan rasa penasaran lebih dalam 
untuk mengenal sang Imam As Syafi'i. 
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B. Sejarah Penulisan Al umm Hingga Naik Cetak 


Imam Syafi'i hidup dimasa menggeliatnya dunia 
penulisan kitab. Sudah ada sejumlah ulama yang 
berhasil menuliskan karya-karyanya di masa itu. 
Maka pada saat usia masih remaja pun, di Mekah 
beliau pernah meminjam satu kitab untuk dibaca dan 
dihafalkannya. Hafalan kitab itulah yang menjadi 
modal besar untuk menjadi murid penulisnya di 
Madinah kelak. 

1. Berawal dari Permintaan 

Pada saat berada di lraq, beliau diminta oleh 
banyak muridnya untuk membantah buku-buku yang 
ditulis oleh para ahlirra'yi. Namun karena beliau 
hanya pernah mendengarnya dan belum pernah 
membacanya, beliau minta buku-buku tersebut 
untuk dibaca terlebih dahulu. Maka dikirimkanlah 
akhirnya kepada beliau karya-karya Muhammad ibn 
al Hasan As Syaibani. 

Setelah mengkajinya selama kurang lebih satu 
tahun, akhirnya beliau mulailah menuliskan kritik 
atas karya As Syaibani tadi. Kritik itulah yang 
kemudian menjadi sebuah kitab bernama Al Hujjah. 
Beberapa riwayat menyebutkan nama lain seperti Al 
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Mabsuth, Al Baghdadi bahkan juga Al Umm. 

Tentang cerita ini biarlah kita simak langsung 
bagaimana proses awal penulisan tersebut dari salah 
satu murid sang Imam yang bernama Al Buwaithi. 
Sebagaimana tercatat dalam Al Manaqibnya Imam 
Baihaqi, Al Buwaithi mengisahkan apa yang beliau 
dengar langsung dari As Syafi'i, 


( < I ^ I (0 1 ^ I (._) I Ls • • • 

.^ I ^3 t ^.9 1 ^ • C-Jia^ <L> 

L^j_ 9 CUjTb_19 c I J d->-Cl^9 dJ^ol9 

i _jbSJl» 


"...Maka para ashabul hadits berkumpul 
memintaku untuk menuliskan satu buku yang 
menyanggah madzhab Abu Hanifah. Aku katakan, 

'Aku tak mengenal pandangan mereka. Tak 
mungkin Aku tuliskan kecuali setelah meneliti 
kitab-kitab mereka. Maka diberikanlah kepadaku 
kitab-kitab Muhammad ibn Al Hasan. Aku 
membacanya selama setahun dan menghafalnya. 
Barulah kemudian aku tuliskan Kitab Al Baghdadi 
itu." (Al Baihaqi, Managib As Syafi'i, hal. 163-164) 

Terkait dengan permintaan penulisan, ada juga 
kisah lain yang merupakan awal-awal penulisan karya 
Imam Syafi'i. Yaitu tentang permintaan Ibnu Mahdi 
dalam menulis Ar Risalah. Sebagian penulis 
bibliografi, memasukkan kitab Ar Risalah sebagai 
bagian dari kitab Al Umm. Karenanya beberapa 
cetakan Al Umm -misalnya tahqiq Dr Rif'at Fauzi-juga 
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menyertakan Ar Risalah di dalamnya. 

Ar Risalah awalnya adalah tulisan yang dimintakan 
kepada Imam Syafi'i oleh pakar hadits di zamannya 
yaitu Abdurrahman ibn Mahdi. Imam Syafi'i diminta 
menjelaskan tentang bagaimana memahami ayat- 
ayat Al Qur'an dan Hadits Nabi Sha I la I la h u 'alaihi wa 
sallam. Maka dituliskanlah kitab Ar Risalah (Al 
'lraqiyah) itu yang kemudian membuat Ibnu Mahdi 
sangat terkagum-kagum dengan ilmu Syafi'i itu. 
Sampai-sampai sejak itu beliau tak pernah luput 
untuk medoakan Imam Syafi'i di setiap shalatnya. 

2. Awal yang Lain 

Selain cerita permintaan, ada juga kisah awal 
penulisan Imam Syafi'i yang lain. Pada saat melihat 
Az Za'farani salah dalam shalatnya, Imam Syafi'i 
menuliskan kitab tentang shalat. Kitab ini diberi judul 
dengan nama As Shalah. Kadang juga disebut dengan 
Az Za'faran karena melihat latar belakang 
penulisannya. Dari penulisan tentang shalat inilah 
kemudian Imam Syafi'i mengembangkan penulisan 
fiqihnya ke tema-tema yang lain. 

Setelah banyak tema yang tertulis dan menjadi 
kitab tebal, kitab tersebut oleh Az Za'farani dinamai 
sebagai Al Mabsuth. Inilah barangkali nama lain kitab 
Al Hujjah yang merupakan kumpulan pandangan- 
pandangan hukum fiqih Imam Syafi'i di lraq. Sebagian 
sumber menyebutkan nama Al Mabsuth biriwayah 
Az Za'farani. Padahal murid Imam Syafi'i yang 
meriwayatkan qaul qadimnya bukan hanya beliau. 
Ada Abu Tsaur, Al Karabisi dan bahkan termasuk juga 
Imam Ahmad ibn Hanbal. Ini menunjukkan bahwa Al 
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Mabsuth barangkali naskah yang hanya khusus 
riwayat Az Za'farani saja. 

3. Mesir; Tempat Kelahiran Al Umm Baru 

Pada saat beliau bermigrasi ke Mesir, tidak ada 
satu naskah pun yang pernah beliau tulis di lraq 
terbawa bersamanya. Maka dengan hafalan beliau 
yang terkenal kuat itu, apa yang pernah beliau tulis 
kemudian ditulis ulang. 

Sebagian ada yang beliau tulis sendiri, dan 
sebagian lagi beliau diktekan kepada muridnya yaitu 
Rabi' bin Sulaiman Al Muradi. Karena itulah, ada 
sekian banyak redaksi yang berbunyi; "Akhbarana ar 
Rabi", bahkan sejak awal sekali kitab Al Umm. 

Tentu saja penulisan ulang ini tidaklah sama 
seratus persen dengan hafalan kitab pertamanya. 
Bukan karena Imam Syafi'i lupa. Akan tetapi 
sebagaimana beliau katakan sendiri dalam Ar Risalah, 
beliau persingkat dan peringkas agar tidak terlalu 
panjang. 

Selain itu, ada juga perubahan-perubahan ijtihad 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang juga 
menjadikan hasil tulis ulang kitab tersebut menjadi 
berbeda. Perubahan itulah yang kemudian dikenal 
sebagai Qaul Jadid (pendapat baru). 

Dan kitab Al Umm yang hari ini kita baca adalah 
kesimpulan final pandangan ijtihadi sang Imam. 

4. Cetakan Modern 

Syaikh Ahmad Bik Alhusaini adalah yang pertama 
kali mengawasi penerbitan Al Umm untuk pertama 
kalinya pada tahun 1321 hijriah. Lebih dari satu abad 
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yang lalu. Dengan hasil tahqiq dari Syaikh Nashr Al 
Adili dan Syaikh Muhammad (Al Bulbisi ?). Prosesnya 
berjalan sekitar empat tahun. Baru benar-benar 
selesai proses penerbitan tersebut pada tahun 1325 
hijriah. Dan hampir kebanyakan penerbitan ulang 
terhadap Al Umm kemudian mengikuti sistematika 
dari penerbit Al Amiriah di Bulak Mesir ini. 

Pada tahun 1422 Hijriah. Tepat satu abad setelah 
penerbitan pertama, penerbit Darul Wafa 
menyelesaikan proyeknya untuk menerbitkan Al 
Umm yang cukup berbeda dari kebanyakan terbitan 
Al Umm. Hasil tahqiq dari Syaikh Rif'at Fauzi Abdul 
Muthalib ini menyandarkan pada sekitar enam 
manuskrip Al Umm. Dan benar-benar melengkapi 
apa yang sudah ada dari terbitan Bulak. 

Hal ini bukan berarti bahwa selain dua penerbit 
tersebut tidak ada yang menerbitkan Al Umm. Hanya 
saja memang banyak yang menggeluti dunia fiqih 
sangat merekomendasikan terbitan Darul Wafa 
tahqiqan Syaikh Rif'at Fauzi itu. 

Selain Syaikh Rif'at Fauzi sebenarnya cukup 
banyak juga tahqiq Al Umm. Ada Syaikh Dr. Ibrahim 
Al Hafnawi yang diterbitkan oleh Darul Hadits. Ada 
juga Syaikh Mahmud Matraji yang diterbitkan Darul 
Kutub Al llmiyyah. Termasuk juga mufti Suriah Syaikh 
Badrudin Hasoun, yang terbitannya dinamai agak 
berbeda yaitu Mousuoh Al Umm. Dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 
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C. Sistematika, Gaya Bahasa dan Kandungan 


Ada tiga sistematika yang perlu dibahas disini. 
Pertama, sistematika Imam Syafi'i sendiri. Kedua, 
sistematika muridnya yaitu Ar Rabi ibn Sulaiman Al 
Muradi. Dan ketiga, sistematika Sirajuddin Al Bulqini 
salah satu ulama syafi'iyyah abad kedelapan. 

1. Sistematika Penulisan 

a. Sistematika Imam Syafi'i 

Kalau kita perhatikan sistematika yang disusun 
oleh Imam Syafi'i, beliau selalu memulai 
pembahasan baru dengan ayat Al Qur'an atau hadits 
Nabi SAW. Sebagai contoh pada pembahasan 
pertama, beliau memulai dengan menuliskan ayat 
keenam dari surat Al Maidah. 

Ayat keenam surat Al Maidah adalah ayat tentang 
kewajiban berwudhu ketika hendak menunaikan 
shalat. Dan dalam penjelasannya beliau dalam 
konteks ini lebih menitikberatkan pada penjelasan 
media berwudhu yaitu tentang air. 

Oleh karenanya kemudian, hadits pertama sebagai 
pembuka dan mendukung penjelasan tersebut 
adalah hadits yang beliau riwayatkan langsung dari 


muka | daftar isi 



Halaman 25 dari 53 


gurunya yaitu Imam Malik tentang air laut yang bisa 
mensucikan dan suci juga bangkai ikannya. 

Dan perlu disampaikan disini bahwa Imam Syafi'i 
walaupun memang pemilik karya bernama Al Umm, 
akan tetapi beliau sama sekali tidak mengurutkan 
tema-tema tertentu. 

Oleh karena itulah dalam bab thaharah sebagai 
awal pembahasan, kita tidak menemukan adanya 
muqaddimah yang ditulis oleh Imam Syafi'i. Kitab 
langsung dibuka dengan ayat Al Qur'an. 

b. Sistematika Rabi' ibn Sulaiman 

Adapun sistematika kedua yaitu yang sekarang 
bisa kita baca dan mungkin membuat sebagian 
pembaca bingung adalah apa yang kami sebut 
sebagai tambahan dari periwayat. Yaitu adanya 
kalimat Akhbarana (telah mengabarkan kepada 
kami) ar Rabi atau Akbarana (telah mengabarkan 
kepada kami) as Syafi'i. 

Sejak halaman pertama kitab Al Umm, kita sudah 
langsung menjumpai kalimat tersebut. Banyak para 
pembaca yang kemudian bertanya, sebenarnya yang 
menuliskan Al Umm ini Imam Syafi'i atau Rabi', 
bahkan kalaupun Rabi', mengapa yang tertulis 
adalah; "Rabi' telah menginformasikan kepada kami" 
? Lalu siapakah Kami yang dimaksud dalam kalimat 
pertama Al Umm ini ? 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Imam 
Syafi'i sebagai penulisnya hanyalah memulai dengan 
ayat. Adapun adanya tambahan "Akhbarana ar Rabbi 
Qala akhbarana As Syafi'i" menunjukkan bahwa 
kitab Al Umm ini dulu diriwayatkan baik secara tulis 
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maupun hafalan lisan. 

Dan redaksi periwayatan tersebut kemudian ikut 
tertuliskan juga di dalamnya sebagai bagian 
sitematika penulisan. Karena di masa-masa salaf, 
dunia periwayatan memang sangat ditekankan. 
Bukan saja dalam periwayatan hadits, bahkan 
periwayatan pendapat fiqih pun juga disertakan 
sanadnya. 

Kalimat Akhbarana ar Rabi (Rabi' telah 
mengabarkan kepada kami) tentu saja bukan Rabi' 
yang mengatakannya. Bagaimana mungkin Rabi' 

mengabarkan kepada dirinya sendiri ?, Maka 
pengucap kalimat tersebut adalah seorang rawi yang 
meriwayatkan Al Umm dari Ar Rabi'. 

Dalam salah satu Thabaqat As Syafi'iyyah 

sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Al Hafnawi, rawi 
tersebut bernama Abui 'Abbas Muhammad ibn 
Ya'qub ibn Yusuf ibn Ma'qil An Naisaburi, salah 
seorang muhaddits kenamaan di zamannya. 

Beliaulah yang meriwayatkan Al Umm dari ar Rabi' 
murid Imam as Syafi'i. 

Ini kalau kita mengikuti pandangan yang 
menyatakan bahwa Ar Risalah bukanlah termasuk 
bagian dari Al Umm. Sedangkan jika Al Umm diawali 
dengan Ar Risalah, menurut Dr Rifat Fauzi, perawinya 
berbeda. Meskipun sama-sama dari Rabi Ibn 

Sulaiman, akan tetapi murid beliau tentu saja bukan 
hanya Abui Abbas An Naisaburi itu. 

c. Sistematika Sirajuddin Al Bulqini 

Hampir semua cetakan Al Umm hari ini adalah 
kitab yang urutannya dirumuskan oleh Sirajudin Al 
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Bulqini, salah satu ulama syafi'iyyah yang hidup di 
abad ke-delapan. Dan tentu saja jauh sebelum itu, Al 
Umm masih dalam urutannya yang original milik Rabi 
ibn Sulaiman. 

Dan kalau kita membaca urutan originalnya, kita 
akan sangat kerepotan. Karena sama sekali tidak 
sesistematis seperti sistematika Al Bulqini. Dan 
kemungkinan besar urutan Al Bulqini mengikuti 
urutan tema dari mukhtashar Al Muzani. 

2. Gaya Bahasa 

Sebagai seorang ulama besar yang sangat 
mendalami ushul fiqih dan terpengaruh dengan dua 
madrasah besar di zamannya, yaitu madrasah Hijaz 
dan madrasah lraq, Imam Syafi'i sudah sangat 
berpengalaman berdiskusi dengan beragam lintas 
pemikiran. 

Maka model diskusi itu pun kemudian juga tampak 
dalam gaya bahasa penulisannya. Beliau 
membawakan beragam diskusi ilmiah yang membuat 
para pembacanya ikut masuk terhanyut dalam 
sebuah perdebatan. Bukan saja ikut terhanyut, 
namun juga sekaligus ikut ke dalam kuatnya 
argumentasi yang dibangun oleh Imam as Syafi'i. 

Selain gaya bahasa tersebut, saat beliau 
menyampaikan pendapat, secara tegas beliau 
menuliskan dalam karyanya tersebut, as Syafi'i 
berpendapat. Padahal itu adalah karya beliau. Bagi 
yang tidak mengenal gaya semacam ini, akan 
beranggapan bahwa Al Umm bukanlah karya Imam 
as Syafi'i, akan tetapi karya para muridnya yang 
menuliskan pendapat-pendapat gurunya. 
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Padahal kalau kita menelusuri gaya penulisan 
kitab-kitab, termasuk juga kitab-kitab fiqih, model 
semacam ini bisa kita jumpai dalam banyak kitab. 
Salah satu contohnya adalah Al Muhalla karya Ibnu 
Hazm yang selalu mengatakan Ali berkata, padahal 
Ali adalah dirinya. Begitu juga Ibnu Rusyd yang sering 
berkata dalam Bidayah al Mujtahid, Sang Hakim 
berpendapat dan sang hakim yang dimaksud adalah 
dirinya sendiri. 

Gaya seperti inilah yang menjadikan sebagian 
orang, bahkan diantaranya adalah para pemikir besar 
Islam, beranggapan bahwa Al Umm bukanlah karya 
Imam as Syafi'i. Sementara para pakar dan ulama 
biografi telah sepakat dan berijma' bahwa Al Umm 
adalah karya Imam as Syafi'i. 

3. Kandungan Al Umm 

Banyak yang beranggapan bahwa kitab Al Umm 
adalah kitab fiqih. Anggapan ini tidak sepenuhnya 
benar. Karena Al Umm bukan sekedar kitab fiqih. 
Dalam semua jilid dan lembarannya kita akan 
menemukan selain ilmu fiqih tersebar di berbagai 
halaman-halamanya. 

Maka kalau kita membincangkan isi atau 
kandungan Al Umm, kita tidak bisa hanya bicara ilmu 
fiqih saja. Walaupun memang itu yang paling banyak. 
Akan tetapi kurang tepat kalau kita melupakan 
kandungan yang lain. 

a. Ushul Fiqih 

Di dalam Al Umm juga ada sekian kitab ushul fiqih. 
Ada kitab Ar Risalah yang menurut Dr. Rif'at Fauzi 
merupakan bagian dari Al Umm. Sedangkan dalam 
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pandangan Syaikh Abui Asybal Ahmad Muhammad 
Syakir, Ar Risalah dan Al Umm adalah dua kitab yang 
berbeda. 

Terlepas apakah Ar Risalah merupakan bagian Al 
Umm atau bukan, bukan berarti tema ushul fiqih 
hanya ada Ar Risalah. Ada kitab Ibthal Al Istihsan yang 
membantah argumentasi hujjiyah dalil bernama 
IStihsan. Ada pula kitab Jima al 'timi tentang ilmu dan 
ijtihad. 

b. Ilmu Hadits 

Kalau Ar Risalah termasuk di dalam Al Umm, maka 
jelas bahwa Ar Risalah selain sebagai kitab ushul fiqih 
juga merupakan kitab ushul hadits. Namun bukan 
berarti ilmu hadits Al Umm hanya ada dalam Ar 
Risalah. 

Setidaknya ada kitab bernama ikhtilafaat yang 
memuat salah satunya tentang ikhtiloful hadits. Dan 
ikhtilaful hadits adalah salah satu cabang di antara 
cabang ilmu-ilmu hadits yang sangat beragam itu. 

c. Fiqih Muqaran 

Secara khusus sepertinya perlu disebutkan konten 
tentang fiqih muqaran ini. Walaupun tentu saja ia 
bagian f iq i h juga. Akan tetapi penyebutan ini ingin 
sekedar mempertegas bahwa fiq ih muqaran 
bukanlah ilmu baru. Walaupun istilah fiqih muqaran 
memang baru dikenal di masa kini, namun secara 
realita perbandingan atau komparasi antara satu, 
dua atau lebih pandangan hukum sudah biasa 
dilakukan oleh para ulama kita terdahulu termasuk 
Imam As Syafi'i dalam Al Umm. 
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Dalam pembahasan ikhtilafaat dalam Al Umm, ada 
sejumlah pembahasan komparatif antara pandangan 
hukum Abu Hanifah dengan Ibnu Abi Laila atau Malik 
dan As Syafi'i misalnya dan beberapa perbandingan- 
perbandingan lain. Dan dari rekaman Imam As Syafi'i 
inilah kita bisa mengetahui adanya perbedaan antara 
para shahabat, tabi'in, dan para ulama pasca tabi'in. 

d. Tafsir dan Hadits Ahkam 

Salah satu metode penulisan dalam Al Umm 
adalah mengawali setiap pembahasan dengan ayat 
dan hadits terkait tema. Dan secara ringkas Imam 
Syafi'i menafsirkan ayat-ayat tersebut dan 
menjelaskan hadits-haditsnya. 

Maka beberapa ulama kemudian ada yang 
mengoleksi ayat-ayat dalam Al Umm tersebut 
beserta dengan tafsirsang Imam. Terbitlah kemudian 
satu kitab tafsir bernama Ahkomul Qur'an yang 
merupakan hasil koleksi Imam Al Baihaqi dari karya- 
karya Imam As Syafi'i. 

Demikian juga untuk hadits. Bahkan cukup banyak 
hadits-hadits dalam Al Umm yang disertakan 
sanadnya. Maka kalau kita pernah mendengar ada 
kitab bernama Musnad Al Imam As Syafi'i, itulah 
hadits-hadits Al Umm. Beberapa cetakan Al Umm 
ada yang menyertakan kitab musnad ini pada jilid 
terakhir. 

4. Kitab Penunjang Memahami Al Umm 

a. Mukhtashar 

Kitab fiqih yang jumlah jilidnya cukup banyaktentu 
saja tidak praktis untuk dibaca. Maka beberapa 
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ulama ada yang kemudian meringkasnya. Salah satu 
ringkasan yang paling populer adalah mukhtashar Al 
Muzani yang merupakan karya murid langsung dari 
Imam As Syafi'i. Dan kitab mukhtashar inilah yang 
dijadikan sebagai standar urutan tema dalam 
penulisan kitab-kitab fiqih dalam madzhab syafi'i. 
Bahkan begitu juga dalam sebagian madzhab 
hanbali. Padahal urutan asli Al Umm tidaklah sama 
sebagaimana mukhtashar ini. 

Yang perlu diketahui adalah bahwa apa yang 
dimaksud sebagai ringkasan disini bukanlah 
ringkasan dari kitab Al Umm yang dikumpulkan oleh 
Ar Rabi ibn Sulaiman. Akan tetapi ringkasan dari 
keseluruhan ilmu Imam Syafi'i. Sebagaimana 
dikatakan sendiri oleh Al Muzani. Tapi karena hampir 
semua ilmu fiqih imam Syafi'i terekam dalam Al 
Umm, maka wajar jika mukhtashar ini dikatakan juga 
sebagai ringkasan Al Umm. 

Selain mukhtashar Al Muzani, ada juga 
mukhtashar Al Buwaithi. Hanya saja memang tidak 
sepopuler karya Al Muzani. Di zaman modern ini ada 
juga yang meringkas Al Umm. Husain Abdul Hamid 
Neil misalnya, beliau memiliki karya bernama 
Mukhtashar Kitab Al Umm fi Al Fiqh LH Imam As 
Syafi'i sebanyak empat jilid. 

b. Syarah 

Sedangkan yang menjelaskan kitab Al Umm dalam 
sebuah kitab syarah, hampir tidak kita temukan satu 
pun yang melakukannya sampai tuntas. Salah satu 
yang pernah melakukan upaya ini adalah Syaikh 
Ahmad Bik Al Husaini dalam karya beliau Mursyid Al 
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Anam li birr Umm Al Imam. Sayangnya syarah beliau 
ini baru sampai seperempat dari pembahasan fiqih 
ibadah. Walaupun demikian, jumlah jilidnya sudah 
sampai dua puluh empat jilid. Ada informasi bahwa 
Darul Minhaj Jedah berencana menerbitkan kitab 
syarah ini. 

c. Gharib 

Salah satu tradisi dalam ilmu islam adalah 
menjelaskan istilah-istilah keilmuan atau istilah- 
istilah khusus dari sebuah kitab. Ada ilmu gharib Al 
Qur'an dan ada juga ilmu gharib Al Hadts. 

Dan salah satu ilmu gharib yang juga cukup 
mentradisi adalah ilmu gharib al Fiqih. Salah satu 
karya untuk menjelaskan bahasa dan istilah Al Umm 
adalah kitab Az Zahirfi Gharib Alfadz As Syafl karya 
Abu Manshur Muhammad ibn Ahmad Al Azhari. 

□ 
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D. Gugatan Al umm Sebagai Karya imam Syaii’i 


Barangkali dengan adanya judul ini malah ada yang 
terkejut bahwa ternyata sepopuler itu sebagai karya 
Imam Syafi'i, Al Umm masih ada yang meragukan 
bahwa itu adalah karya beliau. Tapi itulah realita 
sejarah. Antara penting dan tidak penting, fakta ini 
perlu kita ketahui agar saat ada yang menggugat dan 
tampak ilmiah, kita tidak lagi terkaget-kaget. Dan kita 
sudah memiliki amunisi untuk memberikan 
jawabannya. 

Sebab, kalau saja salah satu referensi primer 
dalam hukum Islam telah diruntuhkan otoritasnya 
dengan menganggapnya palsu, maka semua hukum 
yang merupakan pengembangan dari referensi 
primer tadi juga ikut runtuh. 

Dan sayang sekali, di antara intelektual muslim ada 
yang memiliki bukan saja keraguan terhadap keaslian 
Al Umm sebagai karya Imam As Syafi'i, melainkan 
sudah sampai pada tahap 'kesimpulan ilmiah' yang 
diyakini kebenarannya. 

1. Tulisan Dr. Zaki Mubarak 

Iya beliau adalah intelektual muslim tersebut. 
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Seorang intelektual dengan tiga gelar doktor. 
Sehingga dia tidak hanya dipanggil doktor, tapi 
dakatirah. Sastrawan penyair yang menulis puisi 
panjang sekitar 30.000 baris. Peneliti tentang Al 
Ghazali yang awalnya melabrak Al Ghazali dalam 
disertasi pertamanya dan hendak merevisi 
pemikirannya ini dengan menuliskan disertasi 
keempat di universitas Alexandria. Sayangnya beliau 
berpulang terlebih dahulu karena kecelakaan 
sebelum revisi pemikirannya benar-benar tuntas. 

Salah satu pemikirannya yang cukup polemis di 
zamannya adalah tentang kritik terhadap keyakinan 
umumnya masyarakat muslim bahwa Al Umm adalah 
karya Imam As Syafi'i. Kritik tersebut ia tulis dalam 
sebuah karya yang berjudul panjang Ishlah Asyno' 
khathain Fi Tarikh at Tasyri' al Islami; Kitab Al Umm 
lam Yuallifhu As Syafi'i j Wa innama Allafahu Al 
Buwaithi wa Thasharrafa fihi Ar Rabi' ibn Sulaiman. 

Argumentasi yang dibangun untuk meruntuhkan 
penyandaran kitab Al Umm sebagai karya Imam As 
Syafi'i adalah bahwa Al Umm baru dikumpulkan 
setelah wafatnya Imam As Syafi'i. Salah satu buktinya 
adalah bahwa tidak ada muqaddimah, pendahuluan 
ataupun pengantar yang yang disampaikan oleh 
Imam As Syafi'i dalam memulai kitab tersebut. Dan 
kritik ini semakin diyakini ketika jauh sebelum masa 
Zaki Mubarak ini, ada juga ulama yang secara tersirat 
meragukan Al Umm sebagai karya Imam As Syafi'i. 

2. Nukilan Imam Ghazali 

Salah satu ulama itu adalah yang dikritik sendiri di 
disertasi pertama Zaki Mubarak yaitu Imam Ghazali. 
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Dalam Ihya Ulumiddin beliau memang menuliskan 
demikian. 

a. Kitab Ihya Ulumiddin 

Ketika berbicara tentang kasih sayang 
persaudaraan dan persahabatan dalam karya 
monumentalnya itu, Imam Ghazali mengatakan, 

I 4 _C>cJO Ij OJSp I I Ijj 
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"Imam Al Buwalthl lebih memilih hidup dalam 
kezuhudan dan kesunyian. Beliau tidak tertarik 
dengan kumpul-kumpul dan duduk dalam halaqah. 
Beliau menyibukkan diri dengan ibadah dan menulis 
kitab Al Umm yang sekarang disandarkan kepada Ar 
Rabi' ibn Sulaiman dan populer sebagai karyanya. 
Padahal yang menuliskan adalah Al Buwaithi, namun 
tidak beliau sebutkan dirinya di dalam kitab tersebut , 
dan juga tidak menisbatkan kitab itu sebagai 
karyanya. Kemudian Ar Rabi' memberikan 
tambahan-tambahan, melakukan perubahan- 
perubahan dan mempublisnya untuk umat" (Ihya 
Ulumiddin , hal. 188 Vol. 2) 

b. Bersumber dari Quut Al Qulub 

Sebenarnya apa yang disampaikan oleh Imam 
Ghazali hanya sekedar menukil saja. Sumber asli 
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pemikiran itu adalah dari kitab Quut Al Qulub karya 
Abu Thalib Al Makki. Sebagai kitab yang hampir mirip 
seperti Ihya dalam tema-tema tasawufnya ini, ada 
juga pembahasan tentang hukum-hukum 
persaudaraan dan persahabatan. Dan nukilan ini 
memang dalam konteks persahabatan karena Allah 
antara Imam As Syafi'i, Al Buwaithi dan Ibnu Abdil 
Hakam. Sama sekali tidak dalam rangka menihilkan 
karya As Syafi'i. 

Abu Thalib Al Makki mengisahkan tentang Al 
Buwaithi, 
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"Al Buwaithi lebih memilih untuk menenggelamkan 
dirinya dalam kesunyian dan memisahkan diri dari 
manusia di Buwaithah salah satu wilayah Mesir. 
Beliau menulis kitab Al Umm yang sekarang 
dinibatkan kepada Ar Rabi' ibn Sulaiman dan 
populer sebagai karyanya. Padahal itu adalah hasil 
kodifikasi Al Buwaithi tanpa menyebutkan 
namanya. Beliau keluarkan karya itu kepada Ar 
Rabi', kemudian ditambah-tambah oleh Ar Rabi' 
dan dipublikasikan dan diriwayatkan" (Quut Al 
Qulub, hal. 381 Vol. 2) 

3. Jawaban Ahmad Syakir 
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Banyak ulama sudah membantah kritik Dr. Zaki 
Mubarak ini. Ada Syaikh Sayyid Ahmad Shaqr dalam 
muqaddimah tahqiqnya terhadap kitab Manaqib As 
Syafi'i karya Al Baihaqi. Ada juga Syaikh Husain Wali, 
Syaikh Abu Zahrah dalam kitab biografi yang populer 
itu, Ustadz Dr. Khalil Ibrahim dalam tahqiq Manaqib 
As Syafi'i karya Ibnu Katsir, dan juga Syaikh Ahmad 
Syakir dalam muqaddimah tahqiq Ar Risalah. 

Karena referensi yang tersedia saat penulisan 
buku ini hanya kitab Ar Risalah saja, maka hanya 
jawaban Syaikh Ahmad Syakir yang akan dikutipkan. 
Begitu juga jawaban Syaikh Dr. Rif'at Fauzi yang 
mendudukkan persoalan secara lebih jernih. 

Ketika memberikan kritik atas tulisan Dr Zaki 
Mubarak, Syaikh Ahmad Syakir menyebut Zaki 
Mubarak sebagai teman. Kata beliau, 

ji^lSjJl j-uSdl 4_<d$f Jjjjj (jl bo 
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"Bertepatan dengan pembicaraan mengenai 
karya-karya As Syafi'i khususnya kitab Al Umm , 
menarik rasanya untuk menyinggung persoalan 
seputar apa yang didengungkan sejak beberapa 
tahun lalu oleh teman kami sang sastrawan besar 
Dr. Zaki Mubarak tentang kitab Al Umm" 
(Muqaddimah Tahqiq Ar Risalah, hal. 9) 

Meskipun mengakui sebagai teman, akan tetapi 
tanpa pandang bulu Syaikh Ahmad Syakir tetap 
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memberikan kritik yang proposional. Bahkan malah 
terkesan cukup keras bagi sebagian orang. 

Kritik Syaikh Ahmad Syakir dalam muqaddimah 
tahqiq tersebut bisa diringkas dalam beberapa poin 
berikut; 

1. Dr. Zaki Mubarak tidak memiliki bukti kuat atas 
klaimnya. Dia tidak mengenal bagaimana para 
ulama menuliskan kitab-kitabnya. 

2. Mempercayai riwayat Abu Thalib Al Makki apa 
adanya adalah salah satu kesalahan. 

3. Kalau cara penulisan kitab seperti Al Umm tidak 
dipercaya, maka akan membuat banyak kitab- 
kitab lain yang juga runtuh kepercayaan 
tentang penulisannya. 

4. Klaim seperti itu sama saja menuduh Ar Rabi' 
ibn Sulaiman sebagai pendusta yang berani 
mengklaim karya orang lain. Padahal semua 
ahli hadits sepakat bahwa Ar Rabi' adalah orang 
yang tsiqah (terpercaya). 

5. Bagi yang mengenal Ar Rabi' Ibn Sulaiman, 
maka beliau itu terlalu mulia dan terlalu 
amanah untuk dituduh sebagai pendusta dan 
berbohong meriwayatkan pemikiran fiqih atas 
nama Imam As Syafi'i. 

6. Pengakuan Al Buwaithi sendiri tentang Ar Rabi' 
bahwa Ar Rabi' itu jauh lebih kokoh hafalannya 
tentang As Syafi'i daripada dirinya. 

7. Abu Zur'ah Ar Razi sudah mendengarkan 
riwayat fiqih Imam As Syafi'i langsung dari Ar 
Rabi sekitar empat tahun sebelum wafatnya Al 
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Buwaithi. 

Sebenarnya masih ada poin lain yang bisa 
dituliskan, akan tetapi tujuh poin di atas barangkali 
sudah cukup mewakili. 

4. Pandangan Jernih Dr. Rif’at Fauzi 

Karena kritik Dr. Zaki Mubarak ini menyandarkan 
pada nukilan dari seorang ulama klasik, maka perlu 
kiranya kita mendudukkan persoalan apakah 
memang benar para ulama klasik tersebut menolak 
Al Umm sebagai karya As Syafi'i ? 

Kalau kita pahami secara harfiah, memang secara 
nyata maksud Abu Thalib Al Makki, apalagi Al Ghazali 
bisa kita pahami bahwa yang menulis (tashnif) Al 
Umm adalah Al Buwaithi. 

Ada sedikit perbedaan antara redaksi Al Ghazali 
dan Al Makki. Dalam redaksi Al Ghazali kita melihat 
beliau menggunakan kata tashnif, padahal dalam 
redaksi Al Makki, kata yang dipakai adalah al Jam'u. 
Walapun berbeda, akan tetapi secara kontekstual, 
maksud yang dikandungnya adalah sama. 

Agar kita tidak salah paham terhadap kedua ulama 
ini, maka penjelasan jernih Dr. Rif'at Fauzi ini cukup 
menarik kita baca. Kata beliau, dengan redaksi al 
Jam'u (kodifikasi) yang dipakai oleh Al Makki, maka 
sebenarnya kita tahu bahwa Al Makki sama sekali 
tidak menolak Al Umm sebagai pemikiran ijtihadi As 
Syafi'i. 

Al Makki hanya hendak mengatakan bahwa 
walaupun semua yang ada dalam Al Umm adalah 
karya As Syafi'i, akan tetapi yang mengumpulkan 
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semua kitab-kitab karya As Syafi'i dalam satu kitab 
bernama Al Umm bukanlah Imam Syafi'i sendiri. 
Pengumpulan atau kodifikasi itu dilakukan oleh 
muridnya, baik itu Al Buwaithi maupun Ar Rabi'. 
Itulah yang dimaksud dengan kata tashnif atau o/ 
Jam'u dalam redaksi Al Makki dan Al Ghazali. 
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E. Haruskah Kita Merujuk ke Al llmui ? 


Inilah pembahasan yang secara sekilas sudah 
diisyaratkan dalam pengantar buku ini. Meskipun 
tidak terkait langsung tentang profil Al Umm, akan 
tetapi bagaimana kita menyikapi Al Umm sebagai 
sebuah referensi fiqih Islam, sangat penting untuk 
didudukkan sevara proposional. 

1. Al Umm itu Sumber Utama Madzhab 

Ketika seorang ulama yang bermadzhab syafi'i 
hendak mengeluarkan satu fatwa tertentu yang 
hendak disandarkan atau dinisbatkan sebagai 
madzhab syafi'i, maka merupakan kewajiban ilmiah 
atasnya untuk meneliti apakah benar itu madzhab 
syafi'i atau bukan. 

Dan salah satu langkah yang harus ditempuh 
adalah meneliti kitab Al Umm. Jadi, sebagai ulama 
yang berfatwa dengan madzhab syafi'i, merujuk Al 
Umm mutlak harus dilakukan. Agar penisbatan 
kepada madzhab syafi'i itu bukan sekedar klaim 
sepihak. 

Bahkan sekedar Al Umm saja itu belum cukup. Di 
zaman ketika madzhab syafi'i sudah berkembang 
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sedemikian rupa dengan lahirnya jutaan kitab, maka 
telaah terhadap Al Ummjuga harus dibarengi dengan 
telaah terhadap kitab-kitab lainnya yang populer. 

Imam An Nawawi mengatakan, 
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"Anda perlu tahu bahwa dalam kitab-kitab 
madzhab syafi'i itu terdapat perbedaan yang 
sangat tajam antara para ulamanya. Hal mana 
membuat para pengkaji madzhab ini tidak 
menemukan bukti otentik yang terpercaya bahwa 
apa yang disampaikan seorang penulis kitab di 
antara kitab-kitab itu adalah benar-benar 
pandangan madzhab syafi'i. Kecuali jika ia benar- 
benar telah mentelaah semua kitab-kitab madzhab 
syafi'i yang populer..." (Al Majmu, hal.4 vol.l) 

Dan itulah yang dilakukan oleh Imam An Nawawi. 
Selain meneliti teks-teks Imam Syafi'i, beliau juga 
membaca semua kitab-kitab populer madzhab 
syafi'i. Imam An Nawawi menceritakan bagaimana 
proses itu beliau lakukan dalam muqaddimah Al 
Majmu'. Beliau menuturkan, 

luslj jl j S' M&j jJjjl 'f Ij_gl9 
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"...Oleh karena itulah , tidak satupun pendapat , 
pandangan , perbedaan dan kutipan walaupun Itu 
adalah lemah atau sangat-sangat lemah kecuali 
pasti Aku sebutkan jika memang ada in Sya Allah. 
Tentu saja dengan disertai penjelasan mana 
pandangan yang tepat , mana yang lemah, bahkan 
juga mana yang palsu..." 

2. Tidak Semua Isi Al Umm Diamalkan 

Hal ini sangat mungkin terjadi. Ada sekian faktor 
bisa disebutkan. Salah satunya adalah dalam kasus 
adanya dua pandangan Imam Syafi'i dalam Al Umm 
pada satu permasalahan. Sebagaimana terjadi pada 
umumnya para ulama, memiliki lebih dari satu 
pandangan dalam satu permasalahan juga dialami 
oleh Imam As Syafi'i. 

Kalau saja ada seseorang yang tidak meneliti 
keseluruhan Al Umm, dan juga tidak membaca 
semua kitab-kitab Syafi'iyyah, lalu menemukan 
adanya pandangan Imam Syafi'i yang mengharamkan 
satua hal misalnya, maka pembacaan ini bisa sangat 
berbahaya. Sebab, kalau saja dia meneliti semuanya 
barangkali akan ketemu teks yang malah 
bertentangan atau kontradiktif dengan yang pertama 
kali ia temukan. Maka mengutip Al Umm, tidaklah 
sama dengan mengutip kitab-kitab biasa. 

Bahkan saat terjadi adanya kontradiksi inipun, 
sikap para ulama penganut madzhab syafi'i ternyata 
berbeda-beda. Jika Imam Syafi'i tegas menafikan 
salah satunya maka ini tidak ada masalah. Dengan 
mudah disimpulkan bahwa yang dinafikan adalah 
pendapat yang tidak perlu diamalkan. 
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Hanya saja masalahnya adalah jika dua pandangan 
tersebut tidak secara tegas disebutkan mana yang 
diunggulkan. Imam Al Muzani menilai bahwa jika 
salah satu pandangan ada yang ditafri' (dirinci 
dengan pencabangan poin pembahasan), maka yang 
ditafri' itulah yang rajih atau unggul. Akan tetapi 
dalam pandangan Al Mawardi, tafri' tidak bisa 
dijadikan sebagai indikasi tarjih. 

Salah satu yang menjadi perdebatan terkait dua 
pandangan kontradiktif itu juga adalah jika salah satu 
dari dua pandangan itu diamalkan oleh Imam Syafi'i 
maka yang diamalkan itulah yang rajih. Akan tetapi 
sebagian ulama lain ada yang menganggap bahwa 
sekedar diamalkan tidak benar-benar menunjukkan 
bahwa itulah yang rajih. 

Hal diatas adalah untuk kasus kontradiksi yang 
tidak diketahui sejarahnya; pandangan mana yang 
lebih awal dan lebih akhir. Sebab, jika diketahui 
waktu kemunculannya, maka bisa digunakan konsep 
semacam nasikh dan mansukh. 

3. Al Umm itu Bacaan Para Ulama 

Tentu saja hal ini bukan merupakan larangan bagi 
yang masih menuntut ilmu untuk membaca Al Umm. 
Sebagai bentuk latihan membaca dan agar akrab 
dengan kitab klasik, membaca Al Umm sangat-sangat 
bermanfaat. 

Akan tetapi yang jadi masalah adalah jika 
membaca Al Umm dijadikan sebagai rujukan fatwa. 
Kalau saja sudah melewati tangga-tangga hirarkinya 
dengan benar, dan kemudian memang mampu, 
maka tidak ada masalah. Tinggal hasil bacaannya 
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perlu diuji oleh para ulama. Dan memang yang biasa 
melakukan seperti ini adalah para ulama. Kurang 
lebih seperti yang dilakukan oleh Imam An Nawawi 
dalam pembahasan sebelum ini. 

Makanya hampir-hampir kita tidak menemukan di 
pesantren manapun yang mengkaji Al Umm sebagai 
mata pelajaran. Bahkan untuk level mahasiswa pasca 
sarjana sekalipun. Kalaupun ada yang mengkaji Al 
Umm di kampus, barangkali satu dua orang yang 
memang sedang melakukan tahqiq atau penelitian 
yang tentu saja disertai dengan bahan dan kitab 
penunjang yang tidak sedikit. 

4. Pentingkah Mengaji Al Umm ? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, maka kita perlu 
bertanya lebih lanjut terlebih dahulu; untuk siapa ?. 
Kalau untuk mereka yang memang menggeluti 
syariah, berkecimpung dalam fatwa, dan mendalami 
madzhab syafi'i, maka jawabannya adalah sangat 
penting mengaji Al Umm. 

Tapi kalau untuk orang awam yang matan safinah 
an Naja saja belum paham, maka mengaji Al Umm 
sama sekali tidak penting. Selain karena tidak sedikit 
yang bisa disalahpahami, juga karena yang namanya 
ilmu itu harus dilalui melalui tahapan-tahapan yang 
urut. 

Kesalahpahaman itu misalnya dalam lafadz akrah 
(saya membenci). Secara terminologi fiqih, makna 
saya membenci ini bermakna bahwa hukumnya 
makruh. Akan tetapi banyak sekali yang ternyata 
tidak dimaksudkan makruh. Maksud sebenarnya 
adalah haram. Hanya saja itu tidak mutlak. Tidak 
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seperti yang selalu didengungkan oleh sebagian 
orang bahwa setiap lafadzh karahah dalam kitab- 
kitab para ulama terdahulu adalah haram. Karena 
ada juga lafadz karahah yang maknanya tetap 
karahah dan bukan tahrim. Nah, seorang pemula 
atau bahkan yang sudah advance sekalipun bisa saja 
salah paham maksud Imam Syafi'i dalam hal ini. 

Oleh karena itulah, nasihat Imam Al Mawardi ini 
layak untuk direnungkan oleh para penuntut ilmu. 
Dalam pasal tentang belajar beliau menuturkan, 


(jl ((jJ->-IU-A5 ,Jl i(jjjljl 

tli&jji-ljl j j (jkjjai l^Jbljb jJLJI O-JUi Ji9 flj>- 

g ^ £ o ^ o 

13 * ^ ^ l l 


"Per/u Anda ketahui bahwa ilmu itu memiliki 
tangga pertama yang harus dilalui agar sampai 
pada taangga terakhir. Ilmu itu memiliki gerbang 
yang harus dimasuki terlebih dahulu agar bisa 
sampai ke hakikatnya. Maka mulailah setiap 
penuntur ilmu dengan tangga-tangga pertama 
sampai menuju puncaknya. Masuklah melalui 
gerbangnya agar sampai pada hakikatnya. Tidak 
mungkin sampai ke akhir kalau tidak pernah 
ketemu awal. Tidak mungkin sampai pada hakikat 
kalau tidak melalui pintu gerbangnya, (yang tak 
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bertahap) tidak akan mencapai akhir dan tidak 
akan mengetahui hakikat. Karena bangunan tanpa 
pondasi tidak akan kokoh. Buah taanpa ditanam 
tidak akan dipanen..." (Adab ad Dunya Waddin, hal. 
48) 

Sampai disini, barangkali sudah cukup untuk 
menjawab pertanyaan; pentingkah mengaji Al Umm 
? Meskipun mengaji Al Umm barangkali memiliki 
gengsi tersendiri, akan tetapi belajar sesuai dengan 
tahapannya adalah cara belajar yang terbaik. 

Dalam madzhab syafi'i, sudah banyak dituliskan 
runtutan kajian kitab dari yang paling dasar hingga 
yang paling tinggi. Dan hampir-hampir tidak kita 
temui adanya kitab Al Umm sebagai bahan kajian itu. 

Bahkan salah satu ulama Nusantara yang kita kenal 
yaitu Syaikh Nawawi Al Bantani juga sudah 
melakukan runtutan itu dalam menuliskan kitab fiqih 
syafi'i. Beliau adalah salah satu ulama yang 
melengkapi beberapa bab dalam Safinatunnaja. 
Bahkan kemudian beliau juga menuliskan syarahnya 
yaitu Kasyifatussaja. 

Selain itu beliau juga ikut memberikan syarah atas 
salah satu kitab terbaik yaitu Qurratul ''Ain karya Al 
Malibari yang beliau syarahi dengan Nihayah AzZain. 
Dan masih ada lagi beberapa karya-karya beliau yang 
lain dalam disiplin ilmu f i q i h. 

Bahkan dalam hal yang paling mendasar terkait 
prinsip-prinsip keilmuan atau epistimologi atau 
filsafat ilmu dalam terminology para akademisi, 
beliau juga memiliki karya dalam bidang ini. Karya 
beliau dalam hal ini berjudul Risalah Mabadi Al 
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'Ulum. Baru-baru ini seorang azhari bernama 
Musthafa Ridha Al Azhari menuliskan syarah atas 
risalah mbah Nawawi Banten tersebut dalam karya 
berjudul Kasyful Ghuyum. Sehingga menjadi Kasyful 
Ghuyum 'a n Risalah M abadi Al 'Ulu m. 
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F. Penutup 


Tak kenal maka tak sayang. Barangkali peribahasa 
ini cocok untuk kondisi sebagian kaum muslimin yang 
telah penulis ceritakan dalam pengantar buku ini. 
Mereka yang sering mengkritik syafi'iyyah, 
barangkali sama sekali belum kenal Al Umm dan cara 
memahaminya. 

Untungnya para ulama tidak pernah lelah untuk 
terus menjelaskan kepada kita tentang Al Umm dan 
sosok penulisnya. Baik penjelasan tersebut langsung 
berhubungan dengan Al Umm atau hanya sekedar 
sebagai penjelas atas sumber-sumber yang merujuk 
Al Umm. 

Kalau kita yang tidak mampu memahami Al Qur'an 
dan Sunnah secara langsung, maka Al Umm adalah 
jembatan yang menghubungkan akal kita yang kecil 
ini dengan maksud Al Qur'an Dan Sunnah itu. Namun, 
sebagai jembatan, Al Umm ternyata tidak benar- 
benar berfungsi sebagai jembatan bagi kebanyakan 
orang. Untuk menuju ke Al Umm kita masih perlu 
jembatan lain yang bisa mengantarkan kita agar 
sedikit memahami Al Umm. 

Maka muncullah jembatan-jembatan kecil 
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penghubung ke Al Umm tersebut dengan bentuk 
mukhtashar, syarah, dan termasuk juga kitab tentang 
bahasa dan istilah asing (tidak akrab) dalam Al Umm 
yang dituliskan kemudian. Dari jembatan-jembatan 
kecil itulah kita bisa mengakses Al Umm. 

Akan tetapi jembatan-jembatan kecil tersebut 
ternayata juga tidak mudah bagi sebagian orang. 
Selain karena berbahasa Arab, methode klasik juga 
menjadi masalah yang lumayan krusial bagi pelajar 
modern. 

Maka benarlah perintah dalam Al Qur'an untuk 
bertanya kepada ahlinya. Untuk mengaji dan belajar, 
bersimpuh dan menyimak semua penjelasan para 
guru dalam majlis-majlis mereka yang tentu saja, 
walaupun tidak berhubungan langsung dengan Al 
Umm, dalam jarak yang jauh pada hakikatnya 
penjelasan dalam majlis itu juga merupakan 
jembatan. Barangkali itu adalah jembatan terkecil. 

Dan dari yang terkecil inilah, seharusnya kita 
bermula. Dan Al Umm adalah tujuan yang sangat 
jauh dan tidak mugkin tercapai, kalau yang awalnya 
saja tidak kita lalui terlebih dahulu. 

Wallahu a'la m. 
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Pendahuluan 


I ^1P o*^k ^Jlj aJO wLoJ“I 

. A*JJ CO*yij aJT ^If-J C 5-W^' 


Allah ta'ala menciptakan manusia sebagai makhluk 
yang paling baik penciptaannya diantara makhluk- 
makhluk yang lainnya. Namun dari kesempurnaan 
yang dimiliki manusia, bukan berarti bahwa manusia 
tidak memiliki kekurangan. 

Contohnya adalah pada kasus ketika dihadapkan 
pada berbagai pilihan. Adakalanya harus memilih 
pilihan-pilihan yang sifatnya mendesak dan 
adakalanya bahwa pilihan-pilihan itu sebenarnya 
hanya bersifat sederhana, yang pasti berbagai pilihan 
itu senantiasa ada dan mengiringi perjalanan hidup 
kita. 

Dalam hal ini, syariat islam sudah memberikan 
arahan berupa tuntunan, mana kala kita dihadapkan 
pada proses pemilihan tersebut. Allah telah 
menggambarkan sebuah pilihan umum didalam 
hidup manusia dengan penggambaran antara yang 
haq (kebenaran) dan bathil (kejahatan). 

Pemilihan antara haq dan bathil ini adalah sebuah 
mekanisme abadi yang senantiasa mengiringi 
perjalanan hidup manusia. Tidak terkecuali disemua 
hal, bahkan hingga hal-hal yang seringkali kita anggap 
remeh. 

Karenanya Allah dan Rasul-Nya telah 
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mensyariatkan sebuah tuntunan agar kita tidak salah 
dan keliru dalam mengambil keputusan. Terutama 
ketika kita menghadapi berbagai permasalahan yang 
penting dan mendesak. 

Tuntunan cara memilih berdasarkan syariat ini 
adalah sebagai wujud kasih sayang Allah atas sifat 
dasar manusia yang memiliki kelemahan. Dimana 
kelemahan tersebut adalah kecenderungan manusia 
untuk ragu dan tidak yakin atas pilihan yang telah ia 
putuskan. 

Allah SWT berfirman, 



Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 
jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang ragu. (QS. Al Bagoroh : 147) 

Maka tuntunan ini memang sejatinya dibutuhkan 
oleh manusia sepanjang hidupnya, agar setiap 
keputusan yang ia ambil senantiasa istiqomah dalam 
kebenaran. Tuntunan tersebut adalah shalat 
istikharah sebagaimana yang telah di contohkan 
dalam sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sal la m. 

Banyak hal yang sering kali menjadi latar belakang 
dilaksanakannya shalat istikharah diantaranya 
seperti, memilih pekerjaan, memilih jenjang 
pendidikan, memutuskan suatu hal untuk 
kepentingan umat dan lain sebagainya. Salah satu 
yang paling lazim di gunakan sebagai motivasi 
mengamalkan sholat ini adalah ketika memilih jodoh. 
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Memilih jodoh adalah salah satu mekanisme 
kehidupan yang bersifat sangat krusial. Dimana 
jodoh bisa mengantarkan kita ke syurga atau bahkan 
menjerumuskan ke neraka, baik itu di dunia atau pun 
di akhirat. Karena begitu penting dan agungnya 
prosesi memilih jodoh ini, maka disyariatkanlah 
untuk melaksanakan shalat istikharah. 

Maka dari itu, tulisan singkat ini akan sedikit 
membahas tentang solusi yang ditawarkan oleh 
syariat ketika posisinya sedang bimbang dalam 
memilih keputusan. 

Harapannya dari tulisan singkat ini adalah adanya 
manfaat dan faidah yang bisa diambil, terkhusus bagi 
penulis dan umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor, Lc. 


muka | daftar isi 



Pembahasan 


A. Pengertian Istikharah 

1. Bahasa 

Secara Bahasa, istikharah diambil dari bahasa arab 
(jji^ -jUU) yang mempunyai makna meminta 
kebaikan pada sesuatu. 

2. Istilah 

Sedangkan secara istilahnya, maka ulama 
menjelaskan bahwa maknanya adalah: 

jbci>^l dJilo 


"Meminta pilihan" 

Maksudnya adalah meminta kepadaNya untuk 
dipilihkan sesuatu yang menurutNya terbaik, baik itu 
dengan cara menunaikan shalat atau berdoa seperti 
yang sudah diajarkan oleh nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam . 


B. Hukum Istikharah 
1. Sunnah 

Para Ulama empat madzhab sudah sepakat bahwa 
hukum dari menunaikan istikharah adalah sunnah. 


Hal ini didasarkan pada sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari jabir radhiyallahu 'anhu: 
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jTjjjJl ojjJjJl jlij \J>S' i Lg-lS^ jj^a'yI OjL>sJL^'*yi 


"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mengajari 
para sahabatnya untuk shalat Istikharah dalam 
setiap urusan sebagaimana beliau mengajari surat 
dari Alguran. 




Beliau bersabda, "Jika kalian ingin melakukan 
suatu urusan, maka kerjakanlah shalat dua rakaat 
selain shalat fardhu, kemudian hendaklah ia 
berdoa: 


c jJjjJJL ijj JJLiLwIj ^1 j^Ul 

jjJI 'J j jAjJJ C ^-Ji^Jl -i lly2-9 jJjL^lj 

j} j»4JJl C c_-^J*Jl CJlj jipl Sj ji*jj 
(j (J, jjj jjS/l j i ji*J 
(J, oJjJll <d>-Tj (_£^#l Jli Jl (_£^l 

J-j; J^»Sfl lAis jl jl*J o-iS^ j^J c *ui (J, lijlj ^ (J, 

j Jll jl — (Sy\ JlSlpj j J 

J JjLSlJ c aIp ^jr^lj %^>li — aI^Tj (jyl 
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JlJ ^ jlS" dsf>- 


"Allahumma inni astakhiruka bi 'ilmika, wa 
astoqdiruko bi qudratika, wa as-aluka min fadhlikal 
adzim,fa innaka taqdiru wa laa aqdiru, wa ta'lamu 
wa laa a'lamu, wa anta 'allaamul ghuyub. 
Allahumma in kunta ta'lamu hadzal amro (sebut 
nama urusan tersebut) khoirun lii fii diini wa 
ma'asyi wa 'aqibaati amri ('aajili amrii wa aajilih) 
faqdurhu lii, wa yassirhu lii, tsumma baarik lii fiihi. 
wa in kunta ta'lamu anna hadzal amro syarrun lii fii 
diini wa ma'aasyi wa 'aqibati amrii (fii 'aajili amri 
wa aajilih) fash-rifhu 'anni was shrifni 'anhu, 
waqdur liil khoiro haitsu kaana tsumma ardhinii." 


Ya Allah, sesungguhnya aku beristikharah pada-Mu 
dengan ilmu-Mu, aku memohon kepada-Mu 
kekuatan dengan kekuatan-Mu, aku meminta 
kepada-Mu dengan kemuliaan-Mu. Sesungguhnya 
Engkau yang menakdirkan dan aku tidaklah 
mampu melakukannya. Engkau yang Maha Tahu, 
sedangkan aku tidak tahu. Engkaulah yang 
mengetahui perkara yang gaib. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui bahwa perkara ini baik bagiku 
dalam urusanku di dunia dan di akhirat, (atau baik 
bagi agama, kehidupan, dan akhir urusanku), maka 
takdirkanlah hal tersebut untukku, mudahkanlah 
untukku dan berkahilah ia untukku. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui bahwa perkara tersebut jelek 
bagi agama, kehidupan, dan akhir urusanku (atau 
jelek bagiku dalam urusanku di dunia dan akhirat), 
maka palingkanlah ia dariku, dan palingkanlah aku 
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darinya, dan takdirkanlah yang terbaik untukku 
apapun keadaannya dan jadikanlah aku ridha 
dengannya. Kemudian dia menyebut keinginanya" 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari, Ibn Hibban, Al-Baihagi dan 
yang lainnya). 

Dalam hadits yang lain, nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam juga bersabda: 



Diantara kebahagiaan anak Adam adalah 
beristikharah kepada Allah Aza wa Jalla (HR. 
Ahmad) 

2. Wajib 

Namun ada satu pendapat dari madzhab 
dhahiriyyah yang mengatakan bahwa hukumnya 
adalah wajib. Hal ini didasarkan pada sebuah redaksi 
hadits yang berbunyi: 



"kerjakanlah shalat dua rakaat" 

Kaidahnya, jika ada sebuah perintah dari Allah swt 
atau nabi Shallallahu \alaihi wa sallam , maka 
hukumnya wajib untuk dilaksanakan. 

Artinya, ketika seseorang sedang dilanda 
kebingungan untuk memustuskan sesuatu atau ingin 
melaksanakan sesuatu, maka ia wajib untuk 
melakukan istikharah, supaya diberikan yang terbaik 
dari Allah swt. 
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C. Hikmah Istikharah 

Diantara hikmah yang bisa dipetik dari adanya 
syariat tentang istikharah ini adalah sebagai bentuk 
atas berserahnya diri manusia pada Allah swt pada 
segala perkara. 

Hikmah yang lain adalah agar manusia tetap 
menjalin hubungan dengan Allah swt saat akan 
menentukan pilihan, meminta pertolonganNya agar 
ia bisa memilih dengan baik dan tepat. 

D. Hal-hal Yang Bisa di Istikharahi 

Para ulama sepakat bahwa istikharah dilaksanakan 
ketika ada suatu perkara yang mubah dan halal, 
namun tidak dimengerti mana yang terbaik 
untuknya, seperti urusan pekerjaan, pernikahan, 
meningkatkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, dan 
lain sebagainya. 

Maka, jika ada sebuah perkara yang sudah 
diketahui mana yang baik dan mana yang tidak baik 
secara jelas, maka hal tersebut tidak perlu dilakukan 
istikharah. 

Selain itu, istikharah juga tidak bisa dilaksanakan 
pada sebuah perbuatan yang hukumnya wajib 
dilakukan, misalnya mengeluarkan zakat ketika 
sudah terpenuhi ketentuannya. 

Istikharah juga tidak bisa dilaksanakan pada 
perkara yang hukumnya haram, seperti ingin 
meminum khamr, karena pada dasarnya, hukum 
meminumnya adalah haram. 

Begitu halnya pada perkara yang makruh seperti 
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sengaja melakukan puasa di hari jumat saja, tanpa 
diikuti pada hari sebelumnya atau sesudahnya, maka 
tidak berlaku adanya istikharah. 

Adapun jika perbuatan yang mau dikerjakan 
adalah sunnah, maka pada asalnya hal ini tidak perlu 
diistikharahi. Namun jika ada dua perbuatan yang 
ingin dilakukan, dan hukumnya sama-sama sunnah, 
lalu bingung untuk memilih perbuatan mana yang 
mau didahulukan, maka dalam hal ini para ulama 
menjelaskan bahwa istikharah bisa dilaksanakan. 

E. Tata Cara Istikharah 

Yang dikenal oleh kebanyakan masyarakat adalah 
istikharah itu dikerjakan dalam bentuk shalat dua 
rakaat lalu memanjatkan doa istikharah. 

Padahal kalau ditelusuri penjelasan para ulama 
tentang tata cara istikharah, ternyata akan 
ditemukan bahwa istikharah itu bisa dikerjakan 
dengan beberapa cara: 

1. Shalat Dua Rekaat Lalu Berdoa 

Cara yang pertama ini adalah cara yang masyhur 
dikalangan masyarakat yaitu dengan mengerjakan 
shalat dua rekaat dengan niat mengerjakan shalat 
istikharah, setelah itu memanjatkan doa yang sudah 
diajarkan oleh nabi Shollollohu 'alaihi wa sollom . 

Untuk praktek istikharah ini, para ulama sudah 
sepakat atas keabsahannya. 

2. Cukup Berdoa 

Adapun cara istikharah yang kedua adalah bisa 
dilakukan hanya dengan memanjatkan doa istikharah 
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saja. Namun untuk praktek ini ada syaratnya, yaitu 
apabila ada udzur atau kendala untuk menunaikan 
shalat istikharah. 

Adapun jika tidak ada udzur yang menghalangi 
untuk menunaikan shalatnya, maka cara istikharah 
yang kedua ini tidak bisa dilaksanakan. 

Pendapat ini dijelaskan oleh ulama dari madzhab 
hanafiah, madzhab malikiyah dan madzhab syafiiyah. 

3. Shalat Apa Saja Lalu Berdoa 

Untuk cara yang ketiga ini, ulama dari madzhab 
malikiah dan syafiiyah menjelaskan bahwa doa 
istikharah bisa dibaca seusai mengerjakan shalat 
apapun itu, baik shalat fardhu (seperti shalat dhuhur, 
ashar, magrib, isya' atau subuh) atau shalat sunnah 
(seperti shalat dhuha, shalat tahajjud, shalat 
tahiyyatul masjid, d11). Karena yang menjadi point nya 
adalah doa nya. Jadi ketika ada seseorang yang 
mengerjakan shalat fardhu, kemudian dia membaca 
doa istikharahnya, maka dia sudah tergolong sebagai 
orang yang beristikharah. 

F. Waktu Shalat Istikharah 

Para ulama yang membolehkan istikharah hanya 
dengan doa menyatakan bahwa waktu untuk 
beristikharah bisa dilakukan kapan saja, karena pada 
dasarnya memanjatkan doa bisa kapanpun, karena 
tidak ada batasan waktu yang terlarang untuk 
memanjatkan doa, termasuk berdoa dengan niat 
istikharah. 

Namun yang jadi permasalahan adalah ketika 
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istikharah ini dilakukan dengan cara menunaikan 
shalat lalu berdoa dengan bacaan doa istikharah, 
apakah bisa dilakukan sewaktu-waktu? Atau ada 
batasan waktu tertentu yang tidak boleh 
dilaksanakan shalat istikharah? 

1. Mayoritas Ulama 

Kebanyakan ulama menyatakan bahwa shalat 
istikharah tidak bisa dilakukan sewaktu-waktu, 
karena hakikat dari shalat ini adalah sebatas ibadah 
sunnah, yang mana nabi Shollollohu 'alaihi wa sallom 
telah melarang untuk melakukan rangkaian ibadah 
shalat sunnah di waktu terlarang. 

Adapun alasannya adalah redaksi hadits yang 
melarang untuk mengerjakan shalat sunnah itu 
bersifat umum, tidak ada redaksi yang melarang 
secara khusus terhadap shalat-shalat tertentu. Maka 
sesuai kaidahnya, bahwa yang dianggap itu adalah 
keumuman kandungan lafadznya, bukan kekhususan 
sebabnya. 

Dan keumuman larangan itu statusnya sangatlah 
kuat, bahkan menurut Imam at-Thahawi bahwa 
hadits tersebut mencapai derajat mutawatir. 

2. Madzhab Syafii 

Sebagian ulama syafiiah berpendapat bahwa 
mengerjakan shalat istikharah itu boleh dilakukan 
kapanpun asalkan tempat untuk mengerjakannya 
ada di masjidil haram. Hal ini diqiyaskan kepada 
shalat sunnah tawaf yang boleh dilakukan kapanpun, 
sekalipun dikerjakan pada waktu yang terlarang. 

Nabi Shollollohu 'alaihi wa sallam pernah 
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bersabda kepada kaum bani abdi manaf: 




"Wahai Bani 'Abdi Manaf] janganlah kalian 
menghalangi siapa pun yang melakukan thawaf 
dan shalat di Baitullah ini kapan saja. Baik malam 
maupun siang hari."(HR. Turmudzi) 

Sebagian ulama syafiiah yang lainnya mengatakan 
bahwa shalat istikharah ini bisa dilakukan kapanpun 
tanpa ada batasan waktunya, karena rangkaian 
shalat ini dianggap sebagai shalat Dzawat Asbab 
(yang mempunyai sebab), sehingga boleh dilakukan 
kapanpun. 

G. Jumlah Rakaat Shalat Istikharah 

Para ulama sepakat pada dua perkara mengenai 
jumlah rakaat yang dikerjakan pada shalat istikharah, 
dan berselisih pendapat pada satu perkara: 

1. Yang Disepakati 

a. Tidak Sah Satu Rakaat 

Para ulama sudah sepakat bahwa shalat istikharah 
tidak bisa dikerjakan hanya dengan satu rakaat saja 
dan bilangan ganjil lainnya, karena rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam sudah bersabda: 



"kerjakanlah shalat dua rakaat" 


muka | daftar isi 



Halaman 18 dari 39 


Potongan hadits diatas mengindikasikan bahwa 
shalat istikharah tidak bisa dikerjakan dengan jenis 
shalatyang bilangan rakaatnya ganjil, karena redaksi 
haditsnya mengarahkan pada bilangan genap. 

b. Afdhalnya Dua Rakaat 

Hal ini berpedoman pada redaksi hadits yang 
memang sudah menyebutkan secara jelas tentang 
jumlah rakaatnya, yaitu dua rakaat. 

2. Yang Diperselisihkan 

Shalat Empat Rakaat 

Dalam hal ini, para ulama tidak sepakat apabila 
shalat istikharah dikerjakan lebih dari dua rakaat 
namun bukan dalam bilangan ganjil, seperti 
mengerjakan shalat empat rakaat. Secara garis besar, 
perbedaan pendapat itu terbagi menjadi dua: 

Tidak Boleh 

Mayoritas Ulama dari kalangan madzhab hanafi, 
maliki dan hambali berpendapat bahwa shalat 
istikharah tidak boleh dikerjakan lebih dari dua 
rakaat. 

Adapun alasan yang diutarakan adalah 

1. redaksi haditsnya sudah menjelaskan bahwa 
jumlah rakaatnya hanya dua rakaat 

2. segala bentuk ibadah itu asalnya bersifat tauqifi 
dari Allah, yang mana ketentuannya tidak bisa diotak 
atik oleh siapapun. 

Boleh 

Ulama Syafiiah berbeda pandangan dengan 
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mayoritas ulama, dimana madzhab ini berpendapat 
bahwa mengerjakan shalat istikharah lebih dari dua 
rakaat itu boleh. 

Adapun alasannya, bahwa redaksi mengerjakan 
dua rakaat pada hadits itu maknanya bukan 
pembatasan pada dua rakaat saja, tapi maknanya 
adalah shalat istikharah itu bisa dikerjakan seminim- 
minimnya sebanyak dua rakaat. 

H. Bacaan Ketika Shalat Istikharah 

I. Yang Disepakati 

1. Para ulama sepakat bahwa surat Al-Fatihah 
adalah rukun, dan membaca surat setelah itu adalah 
sunnah 

2. Para ulama sepakat bahwa membaca surat atau 
ayat apapun setelah Al-Fatehah itu diperbolehkan. 

2. Yang Diperselihkan 

Ketika membicarakan surat apa yang afdhal untuk 
dibaca ketika menunaikan shalat istikharah, maka 
dalam hal ini para ulama berbeda pendapat: 

Pendapat Pertama 

Kebanyakan ulama memandang bahwa surat yang 
afdhal untuk dibaca setelah Al-Fatihah dirakaat 
pertama adalah surat Al-Kafirun, kemudian di rakaat 
keduanya adalah surat Al-lkhlas. 

Pendapat Kedua 

Sebagian Ulama Salaf berpendapat bahwa yang 
afdhal dibaca setelah bacaan Al-Fatihah adalah 
disunnahkan membaca surat Al-Qashash ayat 68-70 
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pada rakaat pertama, yang berbunyi: 

OliO-O» SjOM 015" 15 $.105 15 jii4 oJjJj 

U ^ 1% O^oJ LIp JuOj &\ 

j/Sl! j JLiil aJ ji Sf! aJI S &\ jij Oyl~ I5j 

0 y^ry aJ^j aJj ojp-'yij 


Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia 
kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada 
pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha 
Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan 
Dia). Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang 
mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat , dan 
bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan. (QS. ATQashash : 68- 
70) 


Dan disunnahkan untuk membaca surat Al-Ahzab 
ayat 36 pada rakaat kedua: 

O i aJj-OjJ 23 151 4^c«j^a hJj (j 15" l5j 
jJLi aJj-OjJ ^5j SjOiA 0^0 

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
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tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat , sesat yang nyata. (QS. 
Al-Ahzab : 36) 

Pendapat Ketiga 

Ulama hanabilah menyatakan bahwa sebenarnya 
ketika mengerjakan shalat istikharah itu tidak ada 
tuntunannya untuk membaca surat atau ayat apa 
secara khusus, maka ketika selesai membaca surat al- 
fatihah, lalu membaca surat An-nas misalkan, atau 
membaca surat al-baqarah sampai selesai, hal ini 
diperbolehkan. 

Al-Allamah Zainuddin Al-Iraqi mengatakan: 

IjJij lo 5 jI3CLuj^I Oj2sUU (jj-b (3 


"Aku tidak menemukan satu pun dalil dari berbagai 
hadits istikharah yang menganjurkan tentang 
bacaan surat tertentu ketika sedang shalat 
istikharah." 

I. Kapan Baca Doa Istikharah Ketika Shalat 
1. Doa Istikharah 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sudah 
menjelaskan redaksi doanya yang bisa dibaca ketika 
sedang istikharah: 
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Allahumma inni astakhiruka bi 'ilmika 

Ya Allah, sesungguhnya aku beristikharah pada- 
Mu dengan ilmu-Mu 

ijJjjJJLi ijjwULi^lj 


wa astaqdiruka bi qudratika 

aku memohon kepada-Mu kekuatan dengan 
kekuatan-Mu 

wa as-aluka min fadhlikal adzim 

aku meminta kepada-Mu dengan kemuliaan-Mu 

JjJi S/j jJJLJ 


fa innaka taqdiru wa laa aqdiru 

Sesungguhnya Engkau yang menakdirkan dan aku 
tidaklah mampu melakukannya 

cuilj jtipl S/j ^-L*jj 

wa ta'lamu wa laa a'lamu, wa anta 'allaamul 
ghuyub. 

Engkau yang Maha Tahu, sedangkan aku tidak 
tahu, Engkaulah yang mengetahui perkara yang gaib 

j yh \ U oJs'oi 
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Allahumma in kunta ta'lamu hadzal amro (sebut 
nama urusan tersebut) khoirun lii 


Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa perkara 
ini baik bagiku 


Q S. y ✓ s- S. ", 



fii diini wa ma'asyi wa 'aqibaati amri (atau 
mengucapkan: 'aajili amrii wa aajilih) 

bagi agama , kehidupan , dan akhir u rusa n ku (atau 
jelek bagiku dalam urusanku di dunia dan akhirat) 



faqdurhu lii, wa yassirhu lii, tsumma baarik lii fiihi 

maka takdirkanlah hal tersebut untukku, 

mudahkanlah untukku dan berkahilah ia untukku 


(J, o) m ‘".K' (jYj 


wa in kunta ta'lamu anna hadzal amro syarrun lii 

Ya Allah , jika Engkau mengetahui bahwa perkara 
tersebut jelek 

<j Jbs j' — cjlSLpJ <^0 <j 

fii diini wa ma'aasyi wa 'aqibati amrii ( atau 
mengucapkan: fii 'aajili amri wa aajilih) 
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bagi agama, kehidupan , dan akhir u rusa n ku (atau 
jelek bagiku dalam urusanku di dunia dan akhirat) 

' ? 0 m s 

fash-rifhu 'anni was shrifni 'anhu 



maka palingkanlah ia dariku , dan palingkanlah aku 
darinya 


* o t r - 

UrfJ f 




'p- ] J 


* 0 

jJLSIj 


waqdur liil khoiro haitsu kaana tsumma ardhinii 

dan takdirkanlah yang terbaik untukku apapun 
keadaannya dan jadikanlah aku ridha dengannya 




(Kemudian dia menyebut keinginanya) 

2. Waktu Membaca 

Adapun berbicara tentang waktunya, maka kapan 
doa tersebut bisa dibaca? Dalam hal ini, ulama 
berbeda pendapat: 

1. Boleh Ketika Shalat 

Doa tersebut bisa dibaca ketika masih 
mengerjakan shalat, yaitu sebelum salam. Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Fathul baari 
mengatakan: 

pUjI 4j lc-3 ^Jl9 


Jikalau membaca doa Istikharah ketika masih 
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shalat , maka hal itu dibolehkan 


Lalu beliau juga menjelaskan bahwa waktu untuk 
berdoa ketika shalat adalah saat dalam posisi sujud 
terakhir atau bisa juga diantara setelah membaca 
tasyahhud dan sebelum membaca salam. 

2. Setelah Salam 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa doa 
istikharah dibaca setelah selesai salam. Hal itu bisa 
dicermati dari perkataan nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam ketika bersabda: 


9. ° x 0 y * , 

I «/I ^ • 11 0 * 0 , fl/ / 0 I • 

I y* y£ju>j 


"maka kerjakanlah shalat dua rakaat selain shalat 
fardhu, kemudian hendaklah ia berdoa" 


Teks hadits diatas menunjukkan bahwa doanya 
dibaca setelah melaksanakan dua rakaat, artinya 
setelah salam. 


J. Tidak Hafal Doanya 

Tidak sedikit orang yang bisa menghafalkan doa 
istikharah ini, karena memang dalam prakteknya, 
istikharah tidak sering dikerjakan oleh masyarakat 
kita dalam kehidupan sehari-hari. Maka pantas saja 
jika tidak sampai menghafalnya. 

Solusi untukorangyangtidak hafal doanya, namun 
ia bisa membaca, maka yang dilakukan seusai 
mengerjakan shalat adalah memanjatkan doa 
istikharah dengan cara membaca teks doanya, baik 
itu melalui buku, atau tulisan yang sudah 


muka | daftar isi 



Halaman 26 dari 39 


dipersiapkan sebelumnya. 

Namun jika ternyata membaca pun tidak bisa, 
maka diperbolehkan baginya untuk berdoa dengan 
menggunakan bahasanya sendiri, yang intinya 
meminta pertolongan kepada Allah agar diberikan 
pilihan yang terbaik untuknya. 


K. Etika Berdoa 

Imam Nawawi menjelaskan dalam kitabnya al- 
Adzkar bahwa etika dalam berdoa adalah memulai 
dengan memuji Allah yaitu seperti mengucapkan 
hamdalah, lalu membaca shalawat kepada nabi 
Shollollohu 'ala ih i wa sal la m. 


Hal ini didasarkan pada keumuman sebuah hadits: 

f dp &\ fjuii {JjsJ ju* b! 

& f -A-J ^ «>- # > 

5.li Cc 


“Jika salah seorang di antara kalian berdoa , maka 
mulailah dengan memuji Allah , menyanjung-Nya , 
lalu bershalawat pada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam , lalu mintalah doa yang diinginkan." (HR. 
Tirmidzi no. 3477 dan Abu Daud no. 1481) 

Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 'anhu pernah 
berkata: 
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"Semua doa itu terhalang , sampai dibacakan 
shalawat untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam". 


Umar radhiyallahu 'anhu juga pernah 
mengatakan, 


4_o« JjLygj S S! Ij s-U-fJl (j\j s-Lf-jJl o J. 


'l*. ^ 

. *• c 


"Sesungguhnya doa itu diam antara langit dan 
bumi j tidak naik ke atas hingga engkau 
bershalawat pada Nabimu shallallahu 'alaihi wa 
sallam" (HR. Tirmidzi no. 486) 


Selain itu, adab dalam berdoa adalah menghadap 
ke arah kiblat dan mengangkat kedua tangan, 
bersimpuh meminta pertolongan kepada Allah agar 
diberikan pilihan yang terbaik. 

L. Shalat Istikharah Berulang Kali 

Tidak sedikit orang yang berharap untuk sesegera 
mungkin mendapatkan jawaban berupa kemantapan 
hati setelah sesaat melakukan shalat istikharah. 

Namun yang dihadapi setelah itu, bukannya 
mendapatkan kemantapan hati, tapi malah semakin 
galau karena merasa bahwa yang diharap-harapkan 
tak kunjung terasa. 

Maka timbul niat untuk mengulangi lagi shalat 
istikharahnya. Dalam hal ini, para ulama ternyata 
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tidak dalam satu suara untuk menjelaskan tentang 
hukumnya: 

1. Tidak Boleh Diulang 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum 
mengulangi shalat istikharah yang sudah sah 
dikerjakan sebelumnya adalah tidak disyariatkan. 
Adapun alasannya: 

a. Redaksi Hadits 

Sesuai dengan redaksi hadits yang menjelaskan 
bahwa shalat istikharah itu dikerjakan sebanyak dua 
rakaat saja, tidak lebih dari itu. Maka dari itu, tidak 
diperbolehkan untuk mengerjakan lebih dari dua 
rakaat. 

b. Hasil Sudah Ditakdirkan Allah 

Pada dasarnya, seorang muslim itu hanyalah 
diminta untuk mengerjakan shalat istikharah 
sebanyak dua rakaat. Adapun perkara tentang 
hasilnya seperti apa, itu sudah ditakdirkan oleh Allah 
swt. Maka tidak perlu lagi untuk mengulanginya, 
apalagi hanya sekedar untuk mendapatkan perasaan 
yang mantap dalam waktu sesegera mungkin. 

2. Boleh Diulang 

Sebagian besar ulama menjelaskan bahwa 
mengulangi shalat istikharah adalah boleh-boleh 
saja, alasannya adalah: 

a. Istikharah Adalah Doa 

Hakikat dari istikharah adalah berdoa kepada Allah 
agar diberikan pilihan terbaik. Dan tentu saja berdoa 
itu boleh dilakukan berulang kali. 
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b. Istikharah Tiga Kali 

Diriwatkan bahwa ada salah seorang sahabat nabi 
yang bernama Ibnu Az Zubair pernah mengulangi 
istikharahnya sebanyak tiga kali, dan tidak ada 
satupun dari sahabat nabi yang lain memprotesnya. 
Dalam shahih Muslim disebutkan bahwa Ibnu Az 
Zubair mengatakan, 



"Aku melakukan istikharah pada Rabbku sebanyak 
tiga kali" 

c. Istikharah Selama Sebulan 

Imam Baihaqi meriwayatkan dalam kitabnya 
bahwa Umar bin Khattab radhiallahu 'anhu 
berkeinginan untuk menulis hadits. Kemudian beliau 
bermusyawarah dengan para sahabat, dan mereka 
menyarankan agar tetap melanjutkan keinginannya 
untuk menulis hadits. Kemudian Umar melakukan 
istikharah, memohon petunjuk kepada Allah, selama 
sebulan. Akhirnya, Allah memilihkan salah satu 
keinginannya dengan memberi kelapangan agar 
tidak menulis hadits. Umar bin Khattab mengatakan: 

\d>y cujSh’i I j! Jbjl ^ 

cii 



"Dahulu, aku ingin menulis hadits. Namun, aku 
teringat sekelompok kaum di masa lalu yang 
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menulis beberapa kitab, kemudian mereka 
mencurahkan waktunya untuk kitab tersebut dan 
melupakan kitab Allah (Al-Qur'an). Demi Allah, aku 
tidak akan mencampurkan kitab Allah dengan yang 
lainnya." (HR. Al-Baihagi) 


d. Istikharah Tujuh Kali 

Mayoritas Ulama kecuali madzhab hambali 
menjelaskan bahwa jika sesudah melakukan shalat 
istikharah tapi kemudian tidak mendapatkan 
kemantapan hati, maka boleh baginya mengulangi 
shalat istikharah itu sampai tujuh kali. Adapun 
dalilnya adalah berdasarkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Anas secara marfu': 


jA U I Jj. 


J I ^ ULU I jA £yA J j y 


Apabila engkau bermaksud sesuatu, maka lakukan 
istikharah pada Tuhanmu 7 (tujuh) kali, lalu lihatlah 
pada pada kecondongan hatimu. Maka di situlah 
kebaikan itu berada. 


Namun status hadits ini dikritik oleh sebagian 
ulama bahwa sanadnya bermasalah. Diantaranya 
adalah al-Hafidz Ibnu Hajar al-'Asqalani mengatakan 
bahwa jikalau sanad hadits yang dikutip itu bernilai 
baik, niscaya akan menjadi pendapat yang 
muktamad. Tetapi sanadnya hanya satu. 

M. Banyak Masalah, Satu Kali Shalat 

Terkadang dalam satu waktu, ada seseorang yang 
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memiliki banyak permasalahan. Yang jadi 
pertanyaannya adalah ketika orang ini ingin 
menunaikan shalat istikharah, apakah harus satu 
permasalahan, satu kali pula shalat istikharahnya? 
Atau boleh banyak permasalahan ditunaikan dalam 
satu kali shalat saja? 

Mudahnya, bagaimana hukumnya menunaikan 
shalat istkharah sekali untuk banyak permasalahan? 

Salah seorang ulama kontemporer, syaikh 
abdullah bin jibrin menjelaskan bahwa boleh 
menggabungkan beberapa permasalahan hanya 
dengan menunaikan shalat istikharahnya sekali. 

N. Antara Istikharah dan Musyawarah 

Meminta tolong agar bisa merasakan kemantapan 
hati adalah tidak hanya kepada Allah swt saja, namun 
juga melibatkan orang lain. 

Kalau melibatkan Allah secara langsung itu 
dinamakan dengan istikharah, sedangkan jika 
melibatkan orang lain itu namanya musyawarah. 

Tinggal mana yang harus didahulukan? Dalam hal 
ini, setidaknya ada yang berpendapat bahwa 
harusnya istikharahnya yang didahulukan. Namun 
ada sebagian ulama lain yang menyatakan bahwa 
harusnya yang didahulukan adalah musyawarahnya, 
baru setelah itu adalah beristikharah, menyerahkan 
perkaranya kepada Allah swt. 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa baiknya adalah 
mendahulukan bermusyawarah kepada orang lain 
yang dianggap mempunyai kemampuan untuk 
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memberikan solusi, orangnya bijak ketika 
berperilaku, tidak suka melanggar syariat islam dan 
semacamnya. Jika sudah bermusyawarah, kemudian 
sudah mulai timbul pilihan yang semakin menguat, 
maka tinggal diserahkan urusannya kepada Allah 
lewat shalat istikharah tersebut. 

O. Mewakilkan Istikharah 

Kasusnya adalah jika ada fulan yang memiliki 
masalah, lalu ia meminta orang lain untuk melakukan 
shalat istikharah, agar supaya Allah memberikan 
petunjuk kepadanya atas permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh si fulan itu. 

Dalam permasalahan ini, ternyata para ulama ada 
yang mengatakan boleh, ada juga yang mengatakan 
bahwa hal tersebut tidak boleh. 

1. Boleh 

Para ulama malikiah dan syafiiah menyatakan 
bahwa mewakilkan shalat istikharah kepada orang 
lain itu diperbolehkan. Dalilnya adalah hadits nabi 
yang berbunyi: 



Rasulullah Shallallahu 'alalhl wa sallam bersabda: 
"Siapa yang mampu dari kalian untuk menolong 
saudaranya , maka lakukanlah." (HR. Muslim). 

Disamping itu, meminta tolong kepada orang lain 
untuk mewakilkan shalat istikharah adalah bahasa 
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lain dari meminta doa kepada orang lain. Karena 
hakikat dari shalat istikharah adalah doa. 

Maka sah-sah saja, ketika ada seseorang yang 
meminta tolong kepada orang lain, dan orang lain 
tersebut dianggap sebagai orang yang alim, ahli 
ibadah dan semisalnya. 

Bahkan Rasulullah Shallallohu 'Alaihi wa Sallam 
saja pernah minta didoakan oleh sahabat yang mau 
melaksanakan ibadah umrah. Diriwayatkan dari 
Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu 'Anhu, katanya: 
"Saya meminta izin kepada Nabi Shollollohu 'Alaihi 
Wa Sallam untuk melakukan umrah, lalu beliau 
bersabda: "Jangan engkau lupa untuk mendoakan 
kita, wahai saudaraku" (HR. Abu Dawud dan at- 
Turmudziy). 

2. Tidak Boleh 

Sebagian ulama menyatakan bahwa mewakilkan 
shalat istikharah kepada orang lain tidak 
diperbolehkan, karena pada dasarnya, ibadah shalat 
itu adalah tanggung jawab personal yang tidak bisa 
diwakilkan kepada orang lain. 

Ibnu abdil barr menjelaskan dalam kitabnya al- 
istidzkar bahwa perkara shalat itu tidak bisa 
diwakilkan kepada orang lain, baik itu shalat fardhu 
maupun shalat sunnah, baik itu untuk orang yang 
masih hidup maupun yang sudah meninggal. 

P. Jawaban Istikharah 
1. Kemantapan Hati 

Para ulama sepakat bahwa jawaban dari 
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beristikharah adalah timbulnya kemantapan hati, 
dimana pilihan hati itu lebih condong ke arah mana 
yang terasa lebih baik untuknya. Ketika ada perasaan 
hati yang lebih mantap untuk memilih apa, itulah 
hasil dari istikharah. 

Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan, 
"Setelah istikharah, seseorang harus mengerjakan 
apa yang dirasa baik untuknya. Di samping itu, 
hendaknya ia benar-benar bebas dari kehendak 
pribadi. Jadi jangan sampai ada perasaan ini pilihan 
terbaik, sebelum mengerjakan shalat istikharah. 
Karena jika demikian, sama halnya tidak istikharah 
atau kurang tawakkal pada pengetahuan dan 
kekuasaan Allah." 

2. Tidak Harus Berupa Mimpi 

Pengetahuan yang berkembang dimasyarakat 
adalah bahwa jawaban dari shalat istikharah itu 
berupa mimpi. Jika sudah beristikharah, lalu muncul 
angan-angan supaya ketika tidur nanti, jawaban itu 
akan didapatkan lewat alam mimpi. 

Yang repot adalah jika ketika tidur ternyata tidak 
bermimpi, atau sempat bermimpi namun ketika 
bangun tidur, dia lupa terhadap hal yang apa yang 
sudah dimimpikan. 

Maka mimpi itu tidak bisa dijadikan sebagai 
jawaban secara mutlak atas istikharah, karena 
memang mimpi itu tidak selamanya datangnya dari 
Allah, namun setan juga bisa memasuki alam mimpi 
kita semua. 

Rasulullah pernah menjelaskan dalam sebuah 
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hadits: 

OUa-vJiJl CUjA. >- bJjJl 

Cr* 

"Mimpi itu ada tiga macam: bisikan hati, ditakuti 
setan, dan kabar gembira dari Allah." (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

Dan yang harus digaris bawahi adalah bahwa 
jawaban itu tidak boleh dibatasi dari jalur mimpi saja, 
namun yang menjadi pointnya adalah kecondongan 
hati yang dirasakan. Bisa jadi perasaan itu timbul 
lantaran bermimpi, atau bisa juga karena faktor lain. 

Wallahu A'la m bis shawab 

□ 


muka | daftar isi 



Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, 
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul "Serba- 
Serbi Shalat Istikharah" ini sudah selesai. Harapannya 
adalah semoga dengan terbitnya buku ini, bisa 
mengingatkan pengetahuan yang pernah kita pelajari 
sebelumnya, atau bisa juga untuk menambah 
wawasan kita tentang solusi ketika sedang bimbang 
untuk memutuskan perkara. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 


Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Adapun saat ini, beliau tergabung dalam Tim 
Asatidz di Rumah Fiqih Indonesia 
(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, beliau juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center 
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 085878228601, atau juga melalui email 
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com 


muka | daftar isi 




Rumah Fiqih Indonesia 


RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 

RUMAH FIOJH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah Subhanahu Wota'ala 
Rumah Fiqih Indonesia bisa diakses di 
rumahfiqih.com 












y ani, Lc 


Wanita Dalam 





Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Wanita Dalam Al-Quran 

Penulis : Aini Aryani, Lc 

27 hlm 


Judul Buku 

Wanita Dalam Al-Quran 

PENULIS 

Aini Aryani, Lc 

Editor 

Fatih 

Setting 8 t Lay out 
Fayyad Fawwaz 
Desain Cover 

Faqih 


PENERBIT 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 


Cetakan Pertama 

9 Januari 2019 




Halaman 4 dari 36 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

Pendahuluan.6 

1. Surat Al-Baqarah.8 

a. Jauhi Wanita Haidh.8 

b. Mentalak Wanita.8 

c. Mengkhitbah Wania.10 

d. Memberi Pesangon (Mut'ah).12 

e. Kesaksian Dua Wanita.14 

2. Surat Ali Imran.14 

a. Wanita Dengan Laki-laki Berbeda.14 

3. Surat An-Nisa’.15 

a. Allah SWT Menciptakan Wanita.16 

b. Poligami.17 

c. Mahar.17 

d. Menikahkan Anak Wanita.18 

e. Hak Waris.19 

f. Istri Selingkuh.20 

g. Wanita Yang Haram Dinikahi.20 

h. Solusi Mahar Yang Mahal.22 

i. Suami Jadi Pemimpin.22 

j. Fatwa Tentang Wanita.23 

10. Nusyuz.23 

4. Surat Maryam.24 

5. Surat An-Nur.26 

6. Surat Al-Hujurat.26 

7. Surat Al-Mujadalah.27 

8. Surat Al-Mumtahanah.27 

9. At-Thalaq.27 


Cover | Daftar Isi 































Halaman 5 dari 36 

10. At-Thahrim.27 

Penutup.29 

Hukum Yang Allah Turunkan Berbeda.29 

Islam Mengangkat Harkat Wanita.30 

Tentang Penulis.33 


Cover | Daftar Isi 








Halaman 6 dari 36 


Pendahuluan 

Al-Quran yang merupakan kitab samawi terakhir 
dan menjadi mukjizat terbesar bagi Rasulullah SAW 
banyak sekali mengangkat masalah wanita. Hal itu 
bisa dengan mudah kita ketahui lewat nama-nama 
surat di dalamnya, dimana nama-nama surat 
biasanya mencerminkan perkara-perkara penting di 
dalam suatu surat. 

Di antara surat-surat itu adalah Surat Al-baqarah, 
Ali Imran, An-Nisa 1 , Maryam, An-Nur, Saba 1 , Al- 
Hujurat, Al-Mujadalah, Al-Mumtahanah, At-Thalaq, 
dan At-Thahrim. 

Setiap cabang ilmu tidak lah disusun dan dipelajari 
kecuali ada kepentingan dan urgensinya. Namun, jika 
boleh bertanya, mengapa kita butuh ilmu fiqih 
wanita secara khusus? 

Bukankah Allah SWT menciptakan laki-laki dan 
wanita dalam kedudukan yang sama dan sederajat? 
Mengapa harus dibeda-bedakan antara fiqih secara 
umum dan f iq i h wanita secara khusus? 

Lalu hal-hal apa saja yang bisa dijadikan bahan 
pertimbangan untuk membahas ilmu fiqih wanita 
secara khusus. 

Ada begitu banyak alasan dan latar belakang 
mengapa kita membutuhkan kajian khusus ilmu fiqih 
wanita. Di antaranya karena Allah SWT tidak hanya 
menciptakan laki-laki tetapi juga menciptakan wanita 
dan disebutkan secara khusus dan tersendiri. Juga 
karena Allah SWT menciptakan wanita berbeda 
dengan laki-laki, baik secara fisik dan psikis. 
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Dan pada akhirnya hukum-hukum yang Allah SWT 
turunkan juga banyak yang berbeda antara wanita 
dan laki-laki. Mari kita bedah satu persatu alasan- 
alasannya berikut ini. 

Selamat membaca 

Ain i Aryani, Lc 
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1. Surat Al-Baqarah 


a. Jauhi Wanita Haidh 

IjJj^pll Ji 's* 

°y* jA^ll 5j4-^ ,JL>- 

jjl Jl aMI lMeaWI o4^ 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah:",Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci; maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri. (QS. Al-Bagarah : 222) 


b. Istri Adalah Ladang Bagi Suaminya 


Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. (QS. Al-Bagarah : 223) 


c. Istri Yang Di-lla' Suaminya 

jU ijs.il jili-^4-^' 3^3' od 

i> ' * *3 A\\ 

*r^-j jjjIP AAJI 
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Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada isterinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. Al-Baqarah : 226) 

d. Iddahnya Wanita Yang Dicerai 




Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guruTidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 
(para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan 
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Bagarah : 
228 ) 
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e. Mentalak Wanita 

j! i—ll (ygL>-\ $.\jUuS\ ioJLlis !3Lj 

lili wLai tliji 


Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma'ruf : , atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu 
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka 
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. (QS. Al-Bagarah : 231) 


f. Perintah Menyusui Anak 

j! 31 j\ oljJljjlj 

a) 'dj LajJjj Sjjlj jdp2j *y e LgJu^j 'J) 

X '''' 's. O y ^ O ® X ^ 

LM ^j! <jLj a LL-^Ip jjLioJ LL_!_^« 

jiL j U pXaJLl3 13j 


jy^J bjJjLxJ Lj» aMI <jl aWI IjJiJlj 


Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
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menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua 
tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain , maka tidak ada dosa bagimu 
apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah : 233) 


g. Iddahnya Wanita Yang ditinggal Mati Suaminya 

b Cc aW «b C_® b > I (3 


Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para 
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 
'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang 
kamu perbuat. (QS. Al-Bagarah : 234) 
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h. Mengkhitbah Wanita 


I j! 4kb>- Aj ^Lip ^li>- Vj 

^^ajApIjJ CzT^d i^4 ■ aajI j^Jp E I 3 
^iSpji ojjip iyajxj *yj e iji *y^ 1^- 

fe-i d,i£ji ^ijj 


Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu dengan sindiran atau kamu 
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 
ma'ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap 
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. (QS. Al-Bagarah : 235) 


i. Gugurnya Mahar Sepenuhnya 

\y2pjsD j! (y&yds °I [A ^ 

lpli« ojJ3> ^Ipj ajjJ ^Ip ~ 

I p La>- jiJjcSJ L> 


Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas 
kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu 
sebelum kamu bercampur dengan mereka dan 
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah 
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(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu 
menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian 
menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan. (QS. Al-Bagarah : 236) 


j. gugurnya Setengah Mahar 


j! J|ls /y* jjJbyiujbJz jlj 
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Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka, padahal 
sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar 
yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri- 
isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh 
orang yang memegang ikatan nikah, dan 
pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala 
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah : 237) 


k. Memberi Uang Kerahiman (Mut'ah) 

I Lp UL>- i» jJjtlJ b ^\kd> O Laik-l IJj 

Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah 
diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang 
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ma'ruf sebagaisuatu kewajiban bagi orang-orang 
yang bertakwa. (QS. Al-Bagarah : 241) 


I. Kesaksian Dua Wanita 


Dalam syariat Islam dibedakan peran dan 
fungsinya. Salah satunya dalam hal perkara untuk 
menjadi saksi, kesaksian seorang wanita harus 
dikuatkan dengan wanita yang lain, sehingga minimal 
ada dua wanita. Hal ini sebagaimana Allah SWT 
sebutkan di dalam Al-Quran : 


j* !jAgJUA«!j 

3 b£lA>-j (jl s.IA^_aJ! 

<s£^\ i>ia^i 


Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki di antaramu). Jika tak ada dua 
orang lelaki j maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, 
supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya. (QS. Al-Bagarah : 282) 


2. Surat Ali Imran 


a. Wanita Dengan Laki-laki Berbeda 

Banyak kalangan yang berpandangan bahwa laki- 
laki dan perempuan itu sama saja. Padahal dalam 
kenyataannya, baik laki-laki ataupun perempuan 
Allah ciptakan dengan segala perbedaan dan 
keunikannya. Intinya jelas dan pasti, bahwa laki-laki 
dan perempuan itu tidak sama. Dalam hal ini Allah 
SWT berfirman : 
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Dan laki-laki tidaklah seperti perempuan. (QS. Ali 

Imran : 36) 

Dalam kenyataannya Allah SWT memang 
menciptakan wanita berbeda dengan laki-laki. Sejak 
kelahirannya pertama kali di dunia ini, bahkan sejak 
masih di dalam kandungan ibu, Allah SWT sudah 
menciptakan janin bayi yang secara biologis berbeda 
antara janin laki-laki dan janin wanita. 

Meskipun belum berfungsi, namun semua organ 
kewanitaan sudah diciptakan, termasuk organ-organ 
untuk reproduksi seperti rahim, saluran indung telur 
dan lain-lainnya. Semua itu secara biologis dan faal 
tubuh, sudah Allah ciptakan meski baru akan 
berfungsi pada waktunya nanti. 

Dengan perbedaan secara biologis sejak sebelum 
lahirnya wanita di dunia, maka sudah bisa dipastikan 
seorang wanita itu pasti berbeda dengan laki-laki. 

Wanita pada usianya akan secara sunnatullah 
mendapatkan darah haidh yang keluar bulanan, 
dimana laki-laki tidak akan pernah mengalaminya. 

Bentuk tubuh seorang wanita dipastikan akan 
tubuh berbeda dengan bentuk tubuh laki-laki. Dan 
semua itu akan ikut berpengaruh pada peran dan 
fungsinya. 

3. Surat An-Nisa' 

Surah ini letaknya pada urutan keempat setelah 
Surat Al-Fatihah, Al-Baqarah dan Ali Imran. Di dalam 
surat yang berjumlah 176 ayat ini Allah SWT banyak 
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mengupas masalah-masalah f iq ih yang terkait 
dengan wanita. Setidaknya ada sepuluh tema terkait 
wanita di dalam surat ini, yaitu : 


a. Allah SWT Menciptakan Wanita 

Allah SWT berfirman : 


^-UJl L^jI b 

5. LcJj ^ cAj (3^~J 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan¬ 
mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; 
dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. (QS. 
An-Nisa : 1) 


Kita mendapatkan sebuah penekanan tersendiri 
dari ayat ini atas keberadaan, jati diri dan eksistensi 
para wanita. Allah SWT secara khusus menyebutkan 
adanya para wanita dengan disebutkannya laki-laki 
dan perempuan yang banyak. 

Walaupun asal muasalnya Allah hanya 
menciptakan satu orang saja, yang dalam hal ini 
maksudnya adalah Nabi Adam alaihissalam yang nota 
bene adalah laki-laki, namun dari satu orang laki-laki 
ini Allah kemudian menciptakan banyak laki-laki dan 
perempuan. 

Maka penyebutan wanita secara khusus di awal 
penciptaan ini telah memberikan isyarat yang kuat 
tentang keberadaan para wanita, yang secara khusus 
mereka ada. Keberadaan yang khusus dan tidak bisa 
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diabaikan begitu saja. Dan untuk itu kita butuh kajian 
khusus tentang ilmu fiqih wanita. 


b. Poligami 


Penetapan bolehnya laki-laki menikahi empat 
orang wanita sekaligus adanya di dalam surat ini 
yaitu pada ayat yang ketiga. 


Olls D» (Jj lj) „ c T 1 ohj 


Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. (QS. An-Nisa : 3) 


c. Mahar 

Kewajiban suami untuk memberikan mas kawin 
alias mahar juga di surat ini yaitu pada ayat keempat. 

4^« 0^9 zl bbtvuJl 

U Ijk IjLiA ViLjij 


Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
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menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya. (QS. An-Nisa : 4) 


d. Menikahkan Anak Wanita 

Menikahkan anak wanita yang sudah siap 
menikah, yaitu pada ayat ke-6. 


| ° 't. J> o f . o i 0 "1 
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Dan ujilah anak yatim Itu sampai mereka cukup 
umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu 
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. 
Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, 
maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan 
harta a nak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, 
maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan 
saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 
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Do n cukuplah Allah sebagal Pengawas (atas 
persaksian itu). (QS. An-Nisa : 6) 


e. Hak Waris 


Islam memberikan hak kepada wanita harta 
warisan. Sebagai anak dari almarhum yang wafat, 
telah ditetapkan bagiannya, yaitu pada ayat 11. 


ju z Ja>- fa ^sbuj ,v j50*yji 3 awi 
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua 
orang anak perempuan; dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua , maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; 
jika anak perempuan itu seorang saja , maka ia 
memperoleh separo harta. (QS. An-Nisa : 11) 


Dan sebagai istri dari suami yang wafat, juga 
ditetapkan bagiannya, yaitu pada ayat ke-12. 

4? 015" jll s jJj ^ j! jydzj bf ^jjJl jlj 


Para isteri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak, 
lika kamu mempunyai anak , maka para isteri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
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buat atau (dan) sesudah dibayar hutang- 
hutangmu. (QS. An-Nisa : 12) 


f. Istri Selingkuh 

Kasus istri yang selingkuh dan berzina juga dibahas 
di surat ini, yaitu pada ayat ke-15. 


^ jf ojjl 


Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi 
diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, maka 
kurunglah mereka (wanita-wanita Itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau 
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya. (QS. 
An-Nisa : 15) 


g. Wanita Yang Haram Dinikahi 

Siapa saja wanita yang haram untuk dinikahi juga 
ada di dalam surat ini, yaitu pada ayatke-22 dan ke- 
23. 


£ i_jidd Jj} d» d/j da 
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 
yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
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jalan (yang ditempuh). (QS. An-Nisa : 22) 



Diharamkan atas kamu (mengawini) Ibu-ibumu; 
anak-anakmu yang perempuan; saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara 
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 
campuri; tetapi jika kamu belum campur dengan 
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An- 
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Nisa : 23) 


h. Solusi Mahar Yang Mahal 


Bila laki-laki tidak mampu menikahi wanita yang 
maharnya tinggi, Al-Quran justru tidak sedikit pun 
memerintahkan bagi wanita untuk menurunkan 
maharnya, justru para lelaki yang diperintahkan 
untuk menurunkan kriterianya dengan menikahi 
wanita yang maharnya lebih rendah. Hal itu 
disinggung pada ayat ke-25. 





Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) 
yang tidak cukup perbelanjaannya untuk 
mengawini wanita merdeka lagi beriman , ia boleh 
mengawini wanita yang beriman , dari budak- 
budak yang kamu miliki. (QS. An-Nisa : 25) 


i. Suami Jadi Pemimpin 

Suami menjadi pemimpin wanita di dalam urusan 
domestik, sebagaimana disinggung dalam ayat ke- 
34. 


olksU- s. Ljb\y»\ IjJLaJl lj»j 
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lllp aMI 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. An-Nisa : 34) 

j. Fatwa Tentang Wanita 

Di dalam Al-Quran telah ditegaskan bahwa banyak 
sekali hukum terkait wanita, sehingga ada perintah 
secara khusus untuk mempelajari hukum-hukum itu 
lewat perintah meminta fatwa tentang wanita. Ayat 
ke-127 dari surat An-Nisa menegaskah hal itu. 



Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah: "Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, (QS. An-Nisa : 127) 

k. Nusyuz 

Masalah wanita yang nusyuz dari suaminya 
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disebutkan dalam ayat ke-128. 


■fie. 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih 
baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan 
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari 
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. An-Nisa : 128) 


4. Surat Al-Maidah 


a. Bolehnya Menikahi Wanita Ahli Kitab 

& ^ Oli&’l Ijj/f ^jJ! fUkfodkl! & j£j| 
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 
Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
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(pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) 
wanita yang menjaga kehormatan diantara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar mas kawin mereka dengan maksud 
menikahinya; tidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang- 
orang merugi. (QS. Al-Maidah : 5) 

b. Batalnya Wudhu Bila Menyentuh Wanita 




Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air; maka bertayammumlah dengan 
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. 

5. Surat Maryam 

Selain itu juga ada surat Maryam yang berkisah 
tentang peran seorang ibunda Nabi Isa alaihissalam. 
Kisah bagaimana kesulitannya melahirkan anak yang 
atas kehendak Allah SWT tidak ada ayahnya dan 
cacian serta makian dari masyarakat sekitarnya. 
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Kisah ini sekaligus juga memberikan peran besar 
kepada seorang wanita dalam agama Islam, salah 
satunya dalam hal menjaga kehormatan dan 
kemuliaan diri. 

6. Surat An-Nur 

Meski nama surat ini tidak ada kaitannya dengan 
urusan wanita, namun ketika kita mendalami ayat- 
ayat di dalamnya, kita akan menemukan banyak 
perkara yang terkait dengan masalah wanita. 

Perkara wanita yang berzina dengan laki-laki yang 
bukan suaminya serta bagaimana hukumannya (ayat 
2 - 10 ). 

Kisah tentang fitnah dan tuduhan perselingkuhan 
yang dilakukan istri Rasulullah SAW Aisyah 
radhiyallahuanha yang disebarkan oleh orang 
munafiqin Madinah (ayat 11-20). 

Hukuman bagi orang yang menuduh wanita baik- 
baik dengan tuduhan zina (ayat 23-26). 

Kewajiban wanita menutup aurat kepada laki-laki 
yang bukan mahram, serta siapa sajakah mereka 
(ayat 31). 

Kewajiban minta izin masuk ke kamar suami istri 
dalam tiga waktu (ayat 58). 

7. Surat Al-Hujurat 

Makna Al-Hujurat adalah kamar-kamar. 
Maksudnya adalah kamar-kamar yang dihuni oleh 
para istri Rasulullah SAW. Meski ayat ini tidak 
membahas secara langsung tentang masalah wanita, 
namun penggunaan istilah hujurat yang berarti 
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kamar-kamar para istri Nabi terkait dengan 
ganggungan para shahabat ketika Nabi SAW sedang 
berada di kamar para istrinya. 

Dan ini menjadi persoalan penting dalam adab 
bersama Rasulullah SAW ketika beliau sedang berada 
di dalam kamar. 

8. Surat Al-Mujadalah 

Inti surat ini menceritakan adanya wanita yang 
melakukan perdebatan atau dialog dengan 
Rasulullah SAW terkait dengan hak-haknya yang 
diambil oleh suaminya dengan cara dsiihar. Wanita 
itu adalah Khaulah binti Tsa'labah yang mengadukan 
nasibnya kepada Allah SWT lalu dari langit yang tujuh 
Allah SWT menjawab pengaduannya. 

9. Surat Al-Mumtahanah 

Surat ini bicara tentang kisah Rasulullah SAW 
bersama para istri beliau dalam lika-liku rumah 
tangganya. Salah satunya ketika Rasulllah SAW 
menguji para istrinya itu. 

10. At-Thalaq 

Surat ini bicara tentang talak, yaitu pemutusan 
hubungan ikatan pernikahan antara suami dan istri. 
Surat ini juga menjelaskan ketentuan-ketenuan bagi 
wanita yang menjalankan masa iddah pasca 
terjadinya perceraian atau kematian suaminya. 

11. At-Thahrim 

Surat ini bicara tentang sikap Rasulullah SAW 
ketika mengharamkan dirinya bagi istri-istrinya, yang 
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kemudian ditegur oleh Allah. 

Ketika secara biologis Allah SWT menciptakan 
wanita berbeda dengan laki-laki, maka otomatis 
secara psikis pun wanita punya kondisi yang sudah 
pasti berbeda juga. Secara psikis wanita tidak boleh 
disamakan begitu saja dengan laki-laki. 
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Penutup 


Hukum Yang Allah Turunkan Berbeda 

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kenyataannya 
ada begitu banyak ayat Al-Quran dan hadits-hadits 
nabawi yang memperlakukan para wanita dengan 
perlakuan hukum yang berbeda. Apa yang halal 
untuk wanita belum tentu halal bagi laki-laki dan 
berlaku sebaliknya. Apa yang wajib bagi wanita 
belum tentu wajib bagi laki-laki dan begitu pula 
sebaliknya. 


Sebutlah yang mudah saja dalam ketentuan 
batasan aurat wanita dan aurat laki-laki. Sejak awal 
Allah SWT telah membuat batasannya yang berbeda, 
dimana aurat wanita di hadapan laki-laki yang tidak 
halal baginya adalah seluruh tubuhnya, kecuali wajah 
dan kedua telapak tangan. 


LSji <~h OJtlS ISj oijj.1 (jj s-Lc^l b 


Dori Aisyoh radhiyallahu'anha bahwa Rasulullah 
SAW bersabda,"Wahai Asma 1 , bila seorang wanita 
sudah mendapat haldh maka dia tidak boleh 
terlihat kecuali ini dan ini". Lalu beliau SAW 
menunjuk kepada wajah dan kedua tapak 
tangannya. (HR. Abu Daud). 


Sedangkan batasan aurat laki-laki tidak seperti 
wanita, cuma antara pusat dan lutut, sebagaimana 
hadits berikut ini : 
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ljp> jjijJl jjl SjfJl U 

Bagian tubuh yang di bawah pusar hingga lutut 
adalah aurat. (HR. Ahmad) 


Lutut termasuk aurat. (HR. Ad-Daruguthny) 



o 

O'? 


Bagian tubuh yang berada di atas kedua lutut 
termasuk aurat , dan yang di bawah pusar juga 
termasuk aurat. (HR. Ad-Daruquthny) 


Jadi intinya tidak bisa dipungkiri bahwa ketentuan 
syariah yang Allah SWT tetapkan buat wanita tidak 
selalu sama dengan laki-laki. Sehingga kajian khusus 
tentang ilmu fiqih wanita adalah hal yang mutlak 
dibutuhkan. 


Islam Mengangkat Harkat Wanita 

Di masa jahiliyyah, wanita diperlakukan mirip 
dengan harta benda. Dahulu, seorang wanita dapat 
diwariskan. Artinya, jika seorang ayah menikahi 
seorang wanita, kemudian si ayah ini meninggal 
dunia, maka wanita yang pernah dinikahinya itu 
dapat diwariskan kepada anak lelakinya. 

Dalam Islam, wanita diperlakukan dengan 
terhormat, la dapat memiliki harta eksklusif dimana 
ia dapat mengelolanya sendiri tanpa harus ada 
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intervensi dan paksaan dari orang lain, la juga punya 
hak untuk memilih lelaki mana yang ia kehendaki 
untuk jadi suaminya. Sebagai wali, ayahnya punya 
kewajiban untuk menikahkan anak gadisnya dengan 
lelaki yang diridhai. 

Dalam tradisi kaum jahiliyyah ada pernikahan yang 
disebut 'nikah syighar 1 , wanita diperlakukan layaknya 
benda yang dijadikan mahar. Contoh nikah syighar 
misalnya : Seorang ayah menikahkan anak gadisnya 
dengan seorang pemuda, dimana pemuda itu 
memiliki adik perempuan lajang. Si ayah ini setuju 
untuk menikahkan anak gadisnya dengan si pemuda, 
dengan syarat bahwa si pemuda mau menikahkan 
adik perempuannya dengan dirinya sebagai 
pengganti mahar. 

Dalam islam, pihak yang paling berhak atas mahar 
adalah calon mempelai wanita. Dan setekah akad 
nikah dilaksanakan dan resmi menjadi isteri, mahar 
itu adalah milik isteri sepenuhnya. Suaminya tak 
boleh mengambilnya kembali tanpa seizinnya. Maka 
dalam Islam, seorang wanita tidak bisa dijadikan 
mahar. Justeru dialah yang berhak menentukan dan 
menerima mahar. 

Di zaman jahiliyyah, orang Arab terbiasa menikahi 
banyak wanita. Bahkan jumlahnya belasan dan 
puluhan. Kebiasaan tersebut juga menjadi lumrah di 
kalangan laki-laki non-arab, dimana raja atau kaisar 
memiliki banyak selir yang diposisikan hampir sama 
dengan isteri. 

Kemudian Islam datang membatasi menjadi 
maksimal 4 orang sebagaimana disebutkan dalam 


Cover | Daftar Isi 



Halaman 32 dari 36 

surah an-Nisa. 

Wollahu a'lam bishshowab. 

Ain i Aryani, Lc 


□ 
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Pendahuluan 


Alhamdulillah, washalatu wassalamu 'ala Rasulillah. 

Di dalam Islam, semua hal yang dilakukan oleh 
manusia sebagai makhluk mukallaf (yang terkena 
beban hukum) ada aturannya. Termasuk dalam 
masalah berpakaian dan berhias. 

Berpakaian berpakaian sampai menutup aurat adalah 
sebuah kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap 
individu muslim atau muslimah. Dan tentu saja, antara 
aurat laki-laki dan perempuan memiliki batasannya 
masing-masing. 

Laki-laki muslim, batas minimal menutup auratnya 
adalah antara atas pusar dan bawah lutut. Ini area yang 
wajib ditutup. Sedangkan perempuan muslimah secara 
umum batas yang tidak termasuk aurat adalah wajah 
dan telapak tangan. 

Pada area tersebut, pakaian yang menutupinya harus 
longggar (tidak menampakkan lekuk tubuuh) dan tidak 
transparan. Jika itu sudah terpenuhi, maka pakaian 
dengan model apa pun secara umum dibolehkan. 

Kemudian persoalan selanjutnya tentang wajah 
wanita. Jumhur ulama berpendapat bahwa wajah dan 
telapak tangan wanita bukan aurat. Namun jika diyakini 
dapat menimbulkan fitnah, maka lebih baik ditutup. 
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Kemudian, terlepas dari perbedaan hukum cadar 
yang telah dipaparkan oleh para ulama, tapi yang jelas, 
cadar bagian dari bentuk pakaian yang pernah 
dicontohkan oleh para wanita pada masa salaf. 

Secara dzhahir, ini bagian dari upaya penjagaan diri 
seorang wanita dari "digoda dan menggoda" lawan 
jenis karena faktor kecantikannya. 

Namun bukan berarti yang tidak bercadar lantas 
disebut wanita "penggoda". Bukan seperti itu. Ada 
banyak cara menjaga kehormatan, salah satunya 
dengan cadar. 

Ada wanita tidak bercadar, tapi mampu dan bisa 
bagaimana harus bersikap di hadapan laki-laki asing. 
Tanpa cadar pun, ada ribuan cara untuk menjaga 
kehormatannya. 

Bercadar atau tidak, ini pilihan. Namanya pilihan, 
tentu ada hal sudah dipertimbangkan. Terutama 
pertimbangan faktor keadaan. 

Ada seorang warga Negara Indonesia (WNI) tinggal di 
Arab Saudi dengan keluarganya, anak dan istri. Si istri 
ketika di Indonesia tidak bercadar, tapi sudah 
berpakaian rapi layaknya seorang wanita muslimah. 
Tidak ada yang tampak kecuali wajah dan telapak 
tangnnya. 

Ketika merantau ke Arab Saudi, si istri dipakaikan 
cadar. Bukan hanya tentang peraturan yang diterapkan 
di sana. 

Tapi ini tentang penyesuaian keumuman pakaian 
yang berlaku di sana. Karena kalau si istri tidak 
bercadar, apalagi di tempat keramaian, sudah pasti, si 
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istri akan menjadi pusat perhatian. Karena hanya dia 
wanita yang terlihat wajahnya. 

Saling merhomati dalam keberagaman tentu lebih 
baik dan indah. Wallahu a'lam bi ash-shawab. 


Ahmad Hilmi 


muka daftar isi 



Halaman9 dari23 


Bab 1: Pengantar 


A. Pengertian Cadar 

Cadar atau dalam bahasa Arab disebut niqab atau 
burqu' / sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn 
Mandzur di dalam kitabnya Lisan AI-'Arab adalah kain 
penutup yang biasa dipakai oleh wanita untuk menutup 
wajah ( bagian atas hidung) dan membiarkan bagian 
mata terbuka. 

Nah, masalah model, tentu antar daerah dan Negara 
akan berbeda-beda. Apalagi jika sudah bicara selera, 
antara satu kepala dengan kepala yang lain sulit untuk 
sama. 

Di Idonesia sendiri, perkembangan cadar sangat 
beragam. Hasil adopsi dari berbagai daerah dengan 
modifikasi. Selembar kain lebih kurang seukuran wajah 
dengan tali yang diikatkan melingkar kepala. Ada juga 
yang cukup diberi kancing untuk direkatkan di jilbab 
(khimar) utamanya. Ada juga yang dengan model jilbab 
dan cadar Saudi, cukup dengan selempar kain panjang 
yang sudah termasuk jilbab untuk penutup kepala dan 
rambut dan sisanya ditutupkan ke wajah sebagai cadar. 

B. Dalil-dalil Umum Tentang Cadar 
1. Dalil Pertama 


"...Dan jangan la h mereka (para wanita) 
menampakkan perhiasannya (aurat) kecuali yang 
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biasa terlihat..." (QS. An-Nur: 31) 

2. Dalil Kedua 


dll Slj Jl cL-Joj *)! 


Janganlah wanita yang sedang berihram 
menggunakan cadar , jangan pula menggunakan 
sarung tangan (HR. Bukhari) 

3. Dalil Ketiga 


IL :o 3 li l 4 -Ip oJojLp 

liLs oLp ^ J 

cI 44_> -j ^1 p ^^[3 oJ-U^ l-o Ij 3 L>- 

(SjiS jj! o'iL&diS' Ijjjjli»- 


'Aisyah berkata: Para pengendara lewat di dapan 
kami, dan kami bersama Rasulullah sallahu 'alal 
wasallam dalam kedaan berihram berihram. Ketika 
para pengendara itu mendekat , maka seorang dari 
kami menjulurkan jilbabnya dari arah kepala menuju 
wajahanya. Ketika sudah belalu, maka kami 
membukanya kembali (HR. Abu Daud) 

4. Dalil Keempat 


jk-j :oJ^ jJU-Ul 0-0 

ji ^ 0 ? ^ -1 ii , 2 ^ f ° 1 f . j 0^ i* , ^ 

o-jp-i .jjJuaJl ooj s-Lc^l col^ 

jjJU 
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Fatimah binti Mundzir berkata: "Dulu kami menutup 
wajah dalam kedaan ihram. Dan kami ketika itu 
bersama dengan 'Asma' binti Abi Bakr as-Sidiq" (HR. 
Malik dan al-Hakim) 

Cendapat Ulama tentang Hukum Cadar 

Perbincangan ulama tentang hukum cadar, tidak bisa 
dilepaskan dari perbedaan mereka dalam penetapan 
batas aurat bagi wanita. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa aurat wanita adalah sekujur tubuhnya kecuali 
wajah dan tangan sampai ke pergelangan (kaffaini). 1 
Kebolehan menampakkan wajah tanpa cadar jika 
diyakini aman dari fitnah. 

Sedangkan riwayat dari Abu Hanifah disebutkan 
bahwa kedua telapak kaki (qadamaini) juga bukan aurat 
dan boleh ditampakkan. 2 Ibnu Abidin memperjelas 
maksud qadamaini yang disebutkan oleh Abu Hanifah 
adalah telepak kakinya saja, sedangkan punggung kaki 
tetap masuk katagori aurat yang wajib ditutup. 3 

Ada juga riwayat dari Abu Yusuf yang menyebutkan 
bahwa tangan sampai ke hasta bukan termasuk aurat. 
Artinya boleh ditampakkan. Alasannya, karena area itu 
(tangan sampai ke hasta) termasuk area yang biasa 
tampak. 4 

Perbedaan pendapat ini berwal dari perbedaan 


1 An-Nawawi, al-majmu' Syarh al-Muhadzab, juz 3, h. 173 

2 'Alauddin al-Kasani al-Hanafi, Badai'ash-Shanai', juz 6, h. 2956 

3 Ibn 'Abidin al-Hanafi, Radd Al-Muhtar 'ala ad-Durr al-Mukhtar / 

Hasyiyah Ibbn 'Abidin, juz 1, h.405 

4 Fahruddin az-Zi'Ii al-Hanafi, Tabyin al-Haqaiq Syarh Kanz ad- 

Daqaiq wa Hasyiyat asy-Syilbiyi, juz 1, h. 96 
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penafsiran terhadap firman Allah subhanahu wata'alo: 



Dan jangan lah mereka (para wanita) menampakkan 
perhiasannya (aurat) kecuali yang biasa terlihat..." 
(QS. An-Nur: 31) 

Apakah pengecualian yang diamaksud dalam ayat itu 
hanya berlaku pada area badan tertentu atau 
pengecualian tersebut berlaku untuk area tubuh yang 
tersingkapnya sulit dihindari ketika bergerak? 

Jika pengecualian yang dimaksud adalah sulitnya 
menghindari tersingkapnya pakaian ketika bergerak, 
maka semua badan dianggap aurat. Pendapat ini 
didasari dari keumuman ayat dari firman Allah: 




"wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 
anak perempuanmu, istri-istri orang-orang mukmin, 
"hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka...." (QS. Al-Ahzab: 59) 

Namun jika pengecualian yang dimaksud adalah 
adalah arena tertentu yang biasa Nampak, maka 
telapak tangan dan wajah bukan termasuk aurat. 5 

Dari penjelasan tentang batasan aurat di atas, bisa di 
simpulkan hukum cadar bagi wanita dalam beberapa 


5 Ibn Rusd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtashid, juz 1, 


h. 123 
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pendapat ulama berikut ini: 

1. Jumhur Ulama 

Secara umum, jumhur fuqaha' dari empat madzhab 
berpendapat bahwa wajah wanita bukan aurat. Karena 
bukan aurat, maka boleh dibuka boleh juga ditutup 
cadar. Artinya, hukum cadar menurut jumhur adalah 
mubah. Baru nanti akan berkembang sesuai dengan 
kondisi. 

2. Hanafiyah 

Secara khusus madzhab Hanafiyah mengatakan, pada 
zamannya, wanita muda dilarang menampakkan 
wajahnya di hadapan laki-laki asing (bukan mahram), 
bukan karena alasan aurat, api karena khawatir terjadi 
fitnah. Artinya, jika membuka wajah itu tidak 
menimbulkan fitnah, maka tidak perlu tutup dengan 
cadar. 

3. Malikiyah 

Sedangkan kalangan Malikiyah justru menganggap 
hukum cadar adalah makruh. Baik di dalam maupun di 
luar sholat. Karena bercadar dianggap perbuatan yang 
berlebihan. Pendapat lain dari Malikiyah meyebutkan 
bahwa menutup wajah (cadar) dan telapak tangan 
hukumnya wajib bagi wanita yang dikhawatirkan bisa 
menimbulkan fitnah karena kecantikannya. 

4. Syafi'iyah 

Dalam madzhab Syafi'iyah sendiri terjadi perbedaan 
pendapat terkait hukum cadar. Sebagian menganggap 
wajib, sebagian lain menganggap sunnah. Perbedaan ini 
sesuai kedaan. 
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5. Abdullah ibn Baz 

Di dalam salah satu fatwatnya yang ditayangkan di 
website resminya, Syeikh ibn Baz mengatakan secara 
tegas bahwa cadar bagi wanita adalah wajib. Membuka 
wajah dihadapan laki-laki yang bukan mahram (ajnabi) 
adalah sebuah kemaksiatan. 

Menurutnya, kata " 'jilbab" dalam QS. Al-Ahzab: 59 
dimaknai sebagai model pakaian yang bisa menutup 
seluruh tubuh wanita beserta wajahnya, ini berarti 
kalimat cadar masuk dalam jilbab. 6 




"wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu , anak- 
anak perempuanmu, istri-istri orang-orang mukmin , 
"hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka...."" (QS. Al-Ahzab: 59) 


6 Binbaz.org. sa/fatwas/ 
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Bab 2: Hukum Fiqih Terrkaitan Cadar 


1. Bercadar Dalam Kondisi Ihram 


Pakaian Ihram bagi wanita sama seperti pakaian 
kesehariannya, seluruh tubuh tertutup kecuali wajah 
dan telapak tangan. Seluruh ulama sepakat bahwa 
wanita yang berihram haram menutup wajah mereka 
menggunakan cadar. Pendapat ini didadasari oleh 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Umar: 


jJi l yds 4_*y>e_U i S/ 


"janganlah wanita yang sedang berihram 
menggunakan cadar , jangan pula menggunakan 
sarung tangan" (HR. Bukhari) 

Ihramnya wanita dengan cara membuka wajahnya. 
Jika dia menutupinya dengan cadar tanpa adanya 
kebutuhan (hajat), maka dia terkena dam/diyat. Sama 
sebagiamana diyat yang dibebankan kepada laki-laki 
yang berikhram dan menutup kepalanya dengan topi 
atau peci. 7 

Pengecualian Bolehnya Bercadar dalam Ihram 

Namun ada pengecualian bolehnya juga menutupi 
wajahnya ketika di hadapan laki-laki. Atau bahkan bisa 
menjadi wajib jika diyakini dapat menimbulkan fitnah 
apabila wajah tidak ditutup. Salah satunya karena faktor 
kecantikan. Pengecualian ini berdasarkan hadis dari 


7 Al-Buhuti al-Hanbali, Kasyaf al-Qina' 'o n Matni al-lqna juz 2, h. 
447 
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ummul mukminin 'Aisyah r.a: 


b\? :cJli L^jlp ^s>j 2utJlp 
(OU^ J <ulp aA)I aA)I J y*j lu j>jjx 

Jp l^Jj ^ l^lIL lllU-l iL IjSU- ISU 

SjlS jjI olcaJuS" ljjJjL>- lila c 1 44 


''Aisyah berkata: Para pengendara lewat di dapan 
kami, dan kami bersama Rasulullah sallahu 'alai 
wasallam dalam kedaan berihram berihram. Ketika 
para pengendara itu mendekat, maka seorang dari 
kami menjulurkan jilbabnya dari arah kepala menuju 
wajahanya. Ketika sudah belalu, maka kami 
membukanya kembali (HR. Abu Daud) 

Hadis kedua tentang pengecualian menutup wajah, 
dari Fatimah binti Mundzir, beliau berkata: 


l yJK- lis" :<Ul! jduiJl o-u 2UJsli 

ji s a f <* J! I, S' f 0 f , J 0^ i* , ^ 

1 .jjJUaJI jp cuu Slcm cOUfA 

jjJU 


Fatimah binti Mundzir berkata: "Dulu kami menutup 
wajah dalam kedaan ihram. Dan kami ketika itu 
bersama dengan 'Asma' binti Abi Bakr as-Sidig" (HR. 
Malik dan al-Hakim) 8 


Hadis ini dishahihkan oleh Imam Malik dalam kitabnya al- 
Muwatha, juz 1, h. 240, dan dishahihkan juga oleh Imam Al- 
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Imam al-Baji dalam Syarh al-Muwatha' berkomentar 
tentang hadis di atas, bahwa yang dimaksud menutup 
wajah adalah menutup yang bersifat insidental ketika 
dibutuhkan dan bukan bermakna cadar yang selalu 
dipakai sepanjang ihram. 9 

a. Syarat Pengecualian Penutup Wajah Ketika Ihram 

• Hanafiyah dan Syafi'iyah 

Hanafiyah dan Syafi'iyah menetapkan syarat 
bolehnya wanita menutup wajah ketika ihram. Syarat 
tersebut adalah agar kain penutup tidak langsung 
menempel pada wajah, dengan memberinya semacam 
penyangga, agar menjadi seperti payung. Pendapat ini 
pun pilih sebagai pendapat madzhab Hanbali. 

• Malikiyah 

Dan kalangan Malikiyah tetap membolehkan kain 
menempel wajah dengan cara sekedar menjulurkan 
kain jilbab dari atas kepala untuk menutup wajah pada 
kondisi yang dibutuhkan. Bukan cadar secara khusus 
dengan cara mengikat atau menempelkannya dengan 
jarum. 10 

b. Sarung tangan 

Karena wajah dan telapak tangan sering disebut 
bersamaan dalam perkara batas aurat, maka sekalian 
kami bahas masalah sarung tangan dalam kondisi 
ihram. 


Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, juz 1, h. 454. Keshahihan 
ini disepakati pula oleh Imam adz-Dzahabi. 

9 Al-Baji al-Andalusi, al-Muntaqa Syarh al-Wuwatha', juz 2, h. 200 
10 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah , juz 2, h. 157 
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Menggunakan sarung tangan merupakan larangan 
dalam ihram seperti cadar. 


Menurut pendapat Malikiyah, Hanabilah dan 
pendapat mu'tamad dari Syafi'iyah, bahwa 
menggunakan sarung tangan termasuk hal yang 
dilarang dalam ihram. Pendapat ini didasari pada hadis 
yang sudah disebutkan dalam masalah cadar. 



LLaJl ydbj Slj Jl oljAJl cL-Jbcbi S/ 


"janganlah wanita yang sedang berihram 
menggunakan cadar , jangan pula menggunakan 
sarung tangan" (HR. Bukhari) 

• Bukan Larangan dalam Ihram 

Sedangakan Malikiyah dan salah satu pendapat lain 
dari Syafi'iyah, bahwa menutup telapak tangan dengan 
apa pun dibolehkan dalam ihram. Pendapat ini di dasari 
pada atsar mauguf yang disandarkan kepda Ibnu Umar, 
bahwa ihramnya wanita hanya cukup membuka 
wajahnya saja tanpa perlu membuka telapak tangan. 

14 -^r-j j o\yd\ 

ibnu Umar berkata: ihramnya wanita adalah 
diwajahnya (dibuka) (HR. ad-Dara Quthni dan al- 
Baihagi) hadis ini diriwayatkan secara maugud dari 
ibnu Umar. 

Hadis kedua dari Sa'ad ibn Abi al-Waqas. Bahwa 
beliau memakaikan penutup tangan untuk anak-anak 
perempuannya dan sedangkan mereka dalam keadaan 
ihram. Ali dan 'Aisyah memberikan rukhsah dalam 


muka daftar isi 





Halamanl9 dari23 


perkara itu. 11 

2. Bercadar dalam Shalat 

a. Makruh 

Jumhur ulama berperndapat bahwa bercadar dalam 
sholat hukumnya makruh. Sedangkan di luar sholat 
hukumnya boleh. 

Sedangkan Malikiyah berpendapat cadar makruh 
dalam segala kondisi, dalam shalat maupun di luar 
shalat. Kecuali jika cadar merupakan kebiasaan atau 
tradisi, maka di luar shalat tidak makruh. 12 

Sedangkan Syafi'iyah perpendapat bahwa cadar 
makruh dalam kondisi sholat. 13 

Adapun Hanabilah, juga berpendapat makruh 
bercadar dalam sholat jika tidak ada kebutuhan yang 
mendesak. Ibn Abdi al-Barr mengatakan, bahwa para 
ulama sepakat perempuan wajib membuka wajahnya 
ketika sholat dan ihram, karena dengan bercadar 
menyebabkan terhalangnya wajah dan menutup 
mulut. 14 

b. Haram 

Begitupun madzhab Hanafiyah berpendapat hukum 
cadar adalah mukruh di dalam sholat. Argumentasi 


11 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 2, h. 157 

12 Ibn 'Arafah Ad-Dusuqiy al-Maliki, Hasyiyat ad-Dusuqi 'ala Asy- 
Syarh al-Kabir, juz 1, h.218 

13 Zakariya ibn Muhammad ibn Zakariya al-Anshari, Asna al- 
Mathalib fiSyarh Raudh at-Thalib, juz 1, h. 179 

14 Ibn al-Qudamah al-Jam'ili al-Maqdisi al-Hanbali, Al-Mughni, juz 

1, h.603 
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yang dibangun oleh Hanafiyah dalam memahruhkan 
cadar dalam shalat adalah karena menyeruapai kaum 
majusi yang menutup wajahnya ketika penyembah api. 
Kemakruhan yang dimaksud oleh Hanafiyah adalah 
makruh tahrim. 15 


15 Ath-Thahthawi al-Hanafi, Hasyiyat ath-Thahthaawi 'ala Muraqi 
al-Falah Syarh Nur al-ldhah, juz 1, h. 275 
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Kesimpulan 


Alhamdulillah , dengan izin Allah tulisan sederhana ini 
bias terselesaikan. Tentu masing banyak kekurangan di 
sana sini. Namun ada beberapa kesimpulan yang bias 
kita ambil. Diantaranya: 

1. Bahwa cadar (nlqab) bagi wanita merupakan salah 
satu ajaran islam. Ada beberapa contoh dari 
wanita-wanita di zaman Rasulullah. 

2. Terkait hukumnya, jumhur ulama perpendapat 
boleh. Hanya saja pada kondisi-kondisi tertentu 
hukum cadar akan berbeda. Dalam kondisi sholat, 
jumhur berpendapat makruh. Sedangkan dalam 
ihram, bercadar termasuk larangan. 
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Bab 3:Zakat 

1. Jenis Zakat Mal 

pL_4jI 4_u*-o3- ^ 5l$jJl 

4j^Aj ^ 5 ISjJ I ^ 0 1^oJ I Lo I 9 5j L?tjJ I j Lo4J I 3 

j-Mi -lA 5 o"^' 

Lima harta yang wajib zakat: 

1. Hewan ternak 

2. Atsman 1 

3. Pertanian 

4. Buah-buahan 

5. Barang perniagaan 

Adapun hewan ternak, maka yang harus dizakati 
hanya pada tiga jenis; unta, sapi dan kambing. 

2. Syarat Wajib Zakat Hewan Ternak 

fbJI <a!LsJ[_ 9 c-L_Al 4 jl^u 


1 Yaitu emas dan perak 
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fl Ij JjpJ IJ <_> l*ajJ Ij 

Syarat wajib zakat hewan ternak ada 6: 

1. Beragama Islam 

2. Merdeka 

3. Ternaknya dimiliki sempurna 

4. Mencapai Nishab 

5. Melewati satu haul 2 

6. Ternak tersebut digembala 

3.Syarat Wajib Zakat Emas dan Perak 

5tSy!l JojI( jbj-4^9 Lolj 

( _jLyojJlj ^bJI liiLJIj 1^9 

Adapun atsman, yaitu dua hal; emas dan perak, 
syarat wajib zakatnya ada lima; 

1. Beragama Islam 

2. Merdeka 

3. Dimiliki secara sempurna 

4. Mencapai nishab 

5. Melewati satu haul 

4. Syarat Wajib Zakat Pertanian 

2 Satu haul adalah periode satu tahun penanggalan 
qamariyah. 
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Lo^o (j^5o (jl -ksjIyJu 4j^bp 1^9 5i$jJ! ^jjjJl Lolj 

^_&3 bLyoj 0(3 b^9 03 ^-' 0 I 3 l) 3 ^°A^I 

I 4 JLC ^-4.9 ^ ^-^ 3 ! 4--i-y»oJ>“ 

Adapun pertanian, maka syarat wajibnya ada tiga; 

Tanamannya dipelihara manusia 

Tenamannya termasuk makanan pokok dan bisa 
ditimbun 

Sudah mencapai nishab, yaitu lima wasaq tanpa 
cangkang (bukan gabah) 

5. Syarat Wajib Zakat Buah-buahan 

5j_oj3 l j3cjJl 5^oJ l^Juo (j^ 0 IS 3 JI <^+s>zl9 jLoA)I L 0 I 3 
3jjj?Jl3 pb-Al AjojI l^>-9 5l$jJ! i_jjj >3 -b4[/4j 

L_jUajJl 3 fbJI eiJUioJI 3 

Adapun buah-buahan, zakat hanya wajib atas dua 
buah, yaitu; kurma kering dan anggur kering (kismis). 
Syarat wajibnya ada empat; 

1. Beragama Islam 

2. Merdeka 

3. Dimiliki secara sempurna 

4. Mencapai nishab 

6. Syarat Wajib Zakat Harta Perniagaan 

Oj^SkLdl -ksjjyJcJl) l^j_9 SlSjJl I^s>zl9 5jL>cljl t _yi> 3 j-C- L 0 I 3 
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Adapun benda perniagaan, maka syarat wajibnya 
sama seperti syarat wajib pada emas dan perak. 

7. Nishab Unta 

(jbLi (jj 5Li Ju^l Jjlj 

5L_4j £-^3 UtA r ^ £ ' (33 ®L<_4 i 45^ 5y2Lc- 33 

CU^. jj 03J cub 0x0 (jj cub 

Ibu bb_xu (Jlj 4X- jj>- ‘bbs- jjAJUjIj 

(3-b>lj 4 jLo (jb-fl_>- (3^->-j (_^_5 03-^ 

(j(J$" ^_5 o^ jJ LOb i (JS" (_3 (j^-) o lb 

4Jb> 

Nishab unta adalah lima ekor, maka wajib zakat 
satu ekor kambing, 10 ekor unta wajib zakat dua ekor 
kambing, 15 ekor unta wajib zakat tiga ekor kambing, 
20 ekor unta wajib zakat empat ekor kambing, 25 
ekor unta wajib zakat satu ekor Bintu Makhadz 3 , 36 
ekor unta wajib zakat Bintu Labun 4 , 46 ekor unta 
wajib zakat satu ekor Hiqqah 5 , 61 ekor unta wajib 
zakat satu ekor Jadza'ah 6 , 76 ekor unta dua ekor 


3 Unta betina berusia genap satu tahun masuk tahun ke-dua 

4 Unta betina berusia genap dua tahun masuk tahun ke-tiga 

5 Unta betina berusia genap tiga tahun masuk tahun ke-empat 

6 Unta betina berusia genap empat tahun masuk tahun ke¬ 
lima 
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bintil labun, 91 ekor unta wajib zakat dua ekor 
Hiqqah, 121 ekor unta wajib zakat tiga ekor bintu 
labun, kemudian setiap kelipatan 40 zakatnya bintu 
labun dan setiap kelipatan 50 zakatnya hiqqah. 7 

8. Nishab Sapi 

IJuk 

Nishab awal sapi adalah 30 ekor, maka sudah wajib 
zakat satu ekorTabi' 8 ,40 ekorsapi zakatnya satu ekor 
Musinnah 9 , kemudian kelipatan selanjutnya tinggal 
dianalogikan. 

9. Nishab Kambing 

ijlyhJI oLi I t_jLyoj 

jjodlo (jbLi q jyiLc-j (_5Jo>lj 4jLo JjcoJI 444 jl 

5l4 4 jLo JS”5L_4j J-jjI 4jIojujI (j j 5L_4i oM> 


Nishab awal kambing adalah 40 ekor, zakatnya 
satu ekor domba yang sudah jadz'ah 10 atau satu ekor 


7 Misalnya; 130 ekor unta maka zakatnya dua ekor bintu labun 

dan satu ekor hiqqah, 140 ekor unta zakatnya satu ekor 
bintu labun dan dua ekor hiqqah. 

8 Sapi yang sudah genap berusia satu tahun masuk tahun ke¬ 

dua 

9 Sapi yang sudah genap berusia dua tahun masuk tahun ke¬ 

tiga 

10 Jadza' dari Dho'n/domba: genap berusia satu tahun 
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kambing yang sudah musinnah 11 , 121 kambing maka 
zakatnya dua ekor kambing, 201 ekor kambing 
zakatnya tiga ekor kambing, 400 ekor kambing 
zakatnya empat ekor kambing, dan setiap seratus 
ekor kambing zakatanya satu kambing. 


Musinnah Ma'iz/kambing: genap berusia dua tahun 
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Tabel Zakat Unta 



Nisab 

Jumlah zakat j 

5-9 

1 ekor syaah 

10-14 

2 ekor syaah 

15-19 

3 ekor syaah 

20-24 

4 ekor syaah 

25-35 

1 ekor bintu makhadh 

36-45 

1 ekor bintu labun 

46-60 

1 ekor hiqqah 

61-75 

1 ekor jaza'ah 

76-90 

2 ekor bintu labun 

91 - 120 

3 hiqqah 

121 - 129 

3 banat labun / 2 hiqqah dan seekor syaah (hanafiyah) 

130- 134 

2 hiqqah dan 2 syaah (hanafiyah) 

135 - 139 

2 hiqqah dan 3 syaah (hanafiyah) 

140 - 144 

2 hiqqah dan 4 syaah (hanafiyah) 


Tabel Zakat Sapi 

Nisab 

Jumlah Zakat 1 

30-39 

1 ekor tabii’ 

40-59 

1 ekor musinnah 

60-69 

2 ekor tabii’ 

-J 

O 

1 

kD 

1 ekor tabii' dan 1 ekor musinnah 

80-89 

2 ekor musinnah 

90-99 

3 tabii’ 

100- 109 

1 ekor musinnah dan 2 tabii’ 

110- 119 

2 ekor musinnah dan 1 ekor tabii’ 

120- ... 

3 ekor musinnah atau 4 ekor tabii’ 


Tabel Zakat Kambing W 


Nisab 

Jumlah Zakat 1 

1 -39 

tidak wajib zakat 

40 - 120 

1 ekor kambing betina 

121 -200 

2 ekor kambing betina 

201 -399 

3 ekor kambing betina 

400 - 499 

4 ekor kambing betina 

500 - 599 

5 ekor kambing betina 
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10. Zakat Ternak Yang Dicampur (Berserikat) 

ijlS” l$j 51$; jL5)j (j 

<JI_5 ^H^oJl 

Dua gembala yang digabung 12 maka zakatnya 
tetap satu dengan tujuh syarat; 

1. Kandangnya satu 13 

2. Tempat kumpulnya satu 

3. Tempat gembalanya satu 

4. Pejantannya satu 14 

5. Tempat minumnya satu 

6. Pemeras susunya satu 15 

7. Dan tempat pemerahan susunya satu 

11. Nishab Emas 

I £_jj 4j-93 Nl&i-o (J^as 


12 Maksudnya dua orang gembala menggabungkan gembala 
mereka 

13 Maksudnya kandangnya digunakan bersama, meskipun 
jumlah kandangnya banyak 

14 Maksudnya pejantannya boleh lebih dari satu namun 
dicampur oleh dua gembala dan tidak bisa dibedakan yang 
mana milik siapa. 

15 Syarat ini dipandang lemah, yang kuat dalam madzhab 
syafi'i adalah tidak disyaratkan 
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4jL*aj?o Ji ij 1^9j Jlaio l_2-yoj 


Nishab emas adalah 20 misqal 16 zakatnya adalah 
2,5% 17 yaitu setengah misqal. Setiap ada tambahan 
(berat) maka dihitung (2,5%) nya. 18 

12.Nishab Perak 


5ISjj ^LooJI (3 t —^>0 4jL*^?0 il) Uxj-9J 


Nishab perak adalah 200 dirham 19 zakatnya adalah 
2,5% dari nishab yaitu lima dirham, setiap ada 
tamabahan berat maka dihitung (2.5%) nya. Adapun 
emas/perak perhiasan yang mubah 20 maka tidak 
wajib zakat. 

13. Nishab Pertanian 


i_jaJ I Jj^uj I j lo^J Ij ^jjj ^ 1 1 (J^ya.9 

pUj OodLuj (jl 1^93 p>!j Laj-9_5 3|^_*Jb AjLoJLuj_5 

l^Lyiu J I C Aj d-~dLxAi 0) [3 I 1^1 & Lo-mO I 


16 Bil dikovenversi ke satuan gram sekitar 80 gram. 

17 2,5% dari 80-gram adalah 2 gram. 

18 Misal, 83 gram (pertambahan tiga gram), maka dihitung 
2.5% x 83 gram. 

19 200 dirham bila dikonversi ke satuan gram ada di kisaran 
504-560 gram. 

20 Seperti perhiasan emas bagi wanita, cincin perak bagi pria, 
atau hiasan dari perak pada pedang atau tumbak dan 
semisalnya. 
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Nishab hasil pertanian adalah lima wasaq 21 yaitu 
1.600 rithl Irak, apabila bertambah (beratnya) maka 
ikut dihitung. Apabila pengairannya dari air hujan 
atau sungai (mengalir sendiri ke ladang) maka 
zakatnya sebesar 10%, apabila dialiri air dengan 
ditimba atau alat siram, maka zakatnya sebesar 5%. 


14. Zakat Barang Peniagaan 

4_> I Ioj JI y>- 1 Sj i tjb Jj-C- ^ (J-y2-9 


Harta barang perniagaan dihitung ketika akhir haul 
dengan harga ketika waktu pembelian, kemudian 
(bila mencapai nishab) dikeluarkan zakatnya sebesar 
2,5%. 

15. Zakat Ma’din 22 dan Zakat Rikaz 23 


^-Jyjdl 4Juo (j^b*-- 0 0)^° Loj 

I 3jJl 9 j tT>J i Jj>-lo 3 (J L?d I 


21 Satu wasaq = 60 sha, satu sha (yang merupakan kadar zakat 
fitri) di Indonesia sekitar 2,5 Kg. Maka satu wasaq; 60 x 2,5 
= 150, lima wasaq; 5 x 150 = 750 kg. Namun menurut Dr. 
Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh al-lslami wa 
Adillatuhu mengatakan lima wasaq sekitar 653 Kg. 

22 Ma'din yaitu benda berharga hasil tambang 

23 Rikaz adalah benda-benda yang dipendam oleh orang-orang 
zaman dahulu sebelum peradaban Islam. 
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Benda-benda hasil tambang seperti emas dan 
perak wajib zakat sebesar 2,5% seketika itu juga (bila 
sudah mencapai nishab), adapun benda yang didapat 
dari rikaz, maka zakatnya sebesar 20%. 

16. Zakat al-Fithr 

i_j_gjJaidl 5 tTj ^0*03 
j-C- jJ>l j-o 

4^ojJb j (Jjoj cLUS (j 4 j^9 

JlLsjl 0jJt9j Ojdb 0^9 ya LclyO jjydUcuJi ya 

cuiiij 

Zakat al-Fithr 24 wajib dikeluarkan ketika terpenuhi 
tiga syarat; 

1. Beragama Islam 

Mendapati terbenamnya Matahari di akhir bulan 
Ramadhan 25 

Adanya harta lebih dari makanan pokok untuk 
dirinya dan keluarganya di hari tersebut (hari raya led 
Fitri) 

Seseorang mengeluarkan zakat fithr untuk dirinya 
dan keluarga yang menjadi tanggungannya dari 


24 Atau zakat fitrah menurut lisan orang Indonesia 

25 Orang yang meninggal dunia sebelum terbenamnya 
Matahari di akhir bulan Ramadhan tidak wajib zakat al-fithr. 
Begitu juga bayi yang lahir setelah terbenamnya Matahari 
di akhir bulan Ramadhan tidak wajib zakat al-fithr. 
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kalangan umat Islam sebesar satu sha' dari makanan 
pokok negerinya 26 yang takarannya sebesar 5 1/3 
rithl Irak. 

17. Mustahiq Zakat 

4A)I 4jjlooJl L_9llyO^!l (_jl 5lSjJ! ^9JbJ 

AjJdiii Uj!} jjjjJI 4_>hfT ^1*5 

< _j1 f q (jddoUJIj 

(j-*l_5 4JJl (3-9 bil l_5 

Zakat diberikan kepada delapan golongan yang 
disebutkan Allah * dalam kitab-Nya: 

!j (jdLoliJlj (j^Ltudlj pljAid) 0 I 9 UjI^ 5 

(jjlj 4" tjj tji 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir , orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat , para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak , orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana." QS. At-Taubah ayat 60 

J5T j^3 4 jMj j-o Jil j-o (Jlj 



26 Di Indonesia misalnya beras dan jagung. 
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Zakat diberikan kepada siapa saja yang ada yang 
termasuk delapan golongan tersebut, sedikitnya 
tidak boleh kurang dari tiga orang (yang diberi zakat) 
dalam setiap golongannya kecuali amil (maka boleh 
satu orang saja) 


JLoJlj JLoj (jj'jd! ^o^dj 

jj\SL«^xdl_5 c-I^JLaJl ^oub ^o^dj 


Lima golongan yang tidak boleh diberi zakat; 

1. Orang kaya dengan harta atau pekerjaan 

2. Hamba sahaya 

3. Bani Hasyim 

4. Bani Muthalib 

5. Orang yang ditanggung/dinafkahi oleh muzaki, 
tidak boleh diberikan zakat dengan atas nama 
fakir miskin. 
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Bab 4: Puasa 

1. Syarat Wajib Puasa 

JjjjJlj c-L-M 4j«jjl i— 

r»^aJI (Js- SjjJjJlj 

Syarat wajib puasa ada empat; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Mempunya kemampuan untuk berpuasa 

2. Fardhu Puasa 

JS^I 4jjJl tb-41 4 -jojI 

pjdl u_<u«j_5 ^Loj>JI_ 5 i-jyJw Jlj 

Fardhu puasa ada empat; 

1. Niat 

2. Menahan dari makan dan minum 

3. Menahan dari jima' (hubungan seksual) 

4. Menahan dari menyengaja muntah 

3. Pembatal Puasa 

^Jj lu_ox- (J_yo_9 Lo ipLoil SyJLc- ^ojLyaJI 4j 
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5 jti luo j£. £jidl (j IJLoX- 

p^JI JS* (j^Jc?JI_5 

Yang membatakan puasa ada 10 perkara; 

1. Sampainya suatu benda dengan sengaja ke 
dalam perut atau kepala 27 

2. Suntikan lewat dua jalan (dubur dan qubul) 28 

3. Muntah dengan disengaja 

4. Jirna' (hubungan seksual) dengan sengaja 

5. Keluarnya mani karena persentuhan 

6 . Datang haidh 

7. Nifas 

8 . Menjadi gila 

9. Pingsan setiap hari 

10 . Murtad 

4. Sunah-sunah puasa 

j-yi-ljj jJaAJI (Jjjstjb s-L_4I 

I jjO I 4jjJJ J I 

Dianjurkan ketika berpuasa melakukan tiga hal; 

1. Ta'jil (menyegerakan berbuka) 29 


27 Lewat hidung atau mulut atau lainnya 

28 Bila seseorang sengaja memasukan jarinya ke dubur, atau wanita 
memasukkan jarinya ke farji maka puasanya batal. 

29 Ketika yakin Matahari sudah terbenam 
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2. Mengakhirkan sahur 

3. Meninggalkan perkataan buruk 

5. Waktu-waktu Terlarang Untuk Berpuasa 

4j^bJi ^blj O^A-uJI ebi fb-v 2 (t;- 50 ,? 


Diharamkan berpuasa pada lima hari; dua hari 
raya 30 dan tiga hari Tasyriq 31 

4ju5 Uj 4jiyQj jl 4j S^lc. (jl ^!l dLsJI ?3+° °j^ J 3 


Dimakruhkan berpuasa pada hari syak 32 kecuali 
hari itu sudah menjadi kebiasaan berpuasa (sunah) 
atau menyambung puasa sebelumnya 33 

6. Berjima’ Di Siang Hari Bulan Ramdhan 


&LyajjJI (3 locolc. (jUi^oj {y>3 

(y JC>o ^<d (jls 4Joo ya (JyS- 5jli!x)l_9 


JCo 


Siapa yang dengan sengaja bersenggama di siang 
hari bulan Ramadhan maka dia wajib menqadha dan 
membayar kafarat yaitu membebaskan satu budak 


30 Hara raya led Fitri (1 Syawal) dan led Adha (10 Dzul Hijjah) 

31 Hari Tasyriq yaitu tanggal 11,12 dan 13 Dzul Hijjah 

32 Yaitu hari yang diragukan, apakah masih 30 Sya'ban atau 
sudah 1 Ramadhan 

33 Puasa bulan Sya'ban 
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mu'min, apabila tidak bisa menemukan satu budak 
mu'min, dia harus berpuasa dua bulan berturut- 
turut, apabila tidal mampu, maka dia harus memberi 
makan 60 orang miskin, setiap satu orang miskin 
sebanyak satu mud 34 makanan. 

7. Orang Yang Meninggal Masih Punya 
Tanggungan Puasa 

(JSd 4JLC- /Ojtisl (jlyb^oj jjO AjiC jLo 


Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan masih 
punya tanggungan puasa Ramadhan 35 , maka harus 
dikeluarkan makan atas namanya 36 untuk tiap hari 
(yang ditinggalkan) satu mud. 


8. Orang Tua Yang Tidak Mampu Berpuasa 




Orang tua yang sudah sepuh 37 yang tidak mampu 
berpuasa, maka dia boleh berbuka (tidak puasa) dan 


34 Sekira 432 gram dari makanan pokok (beras) 

35 Yaitu orang yang punya tanggungan puasa kemudian dia 
tidak meng-qadhanya padahal mampu. Adapun orang yang 
yang tidak mampu meng-qadha puasanya yang tertinggal, 
seperti meninggal di awal bulan syawal, maka dia tidak ada 
kewajiban apapun, bila tidak puasa karena udzur, tetapi 
apabila tidak puasanya tidak karena adanya udzur, maka 
menurut qoul qadim, keluarganya berpuasa atas nama 
orang tersebut. 

36 Oleh walinya kepada orang miskin 

37 Termasuk juga orang yang sakit yang tidak ada harapan 
sembuh 
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harus memberi makan (orang miskin) tiap hari satu 
mud. 

9. Wanita Hamil Dan Wanita Menyusui 

Ijjiail Il9b> jl 

plyaflJl IjjJfiSl loJSO^Ijl IisL>- jlj 

LiUjj Ji=jf y_ JS” SjloSdlj 


Wanita hamil dan wanita menyusui, apabila 
khawatiratas keselamatan dirinya (apabila berpuasa) 
maka mereka berdua boleh berbuka (tidak puasa) 
dan harus meng-qadha puasanya 38 . Apabila 
keduanya khawatir akan keselamatan anaknya, maka 
wajib meng-qadha dan membayar kafarat 39 , tiap hari 
satu mud, yaitu satu sepertiga rithl Irak. 

10. Orang Sakit Dan Musafir 


(j j_9 


Orang yang sakit dan orang yang bersafar jauh 40 , 
mereka berdua boleh berbuka dan (nanti) wajib 
meng-qadha (puasa yang ditinggalkannya). 


38 Begitu juga wanita yang hamil atau yang menyusui apabila 
khawatir atas keselamatan dirinya dan anaknya wajib 
meng-qadha tanpa bayar fidyah. 

39 Atau disebut juga fidyah 

40 Orang yang bersafar lebih afdhal untuk tetap berpuasa 
selama dalam safarnya tidak mengalami kesulitan dan 
kesukaran. 


muka | daftar isi 




Halaman 24 dari 36 

11..I’tikaf. 

^ l_5 I . (j U4jj 4_c>cJLi-coo 4 i_9 ^_J—y^a.9 

ijLwO^I jjJJuJl t_9 I ^j- 0 £Tj3o ^3 Dj>c_«^<dl 

4ji^o ^liLoJl (j^y 3 jl (jia-o- ^j- 0 jdx- jl 

.s -L?^JL> 

l'tikaf hukumnya sunah 41 yang dianjurkan. I'tikaf 
ini punya dua syarat; 

1. Niat 

2. Tinggal dan menetap di masjid 

Seseorang tidak boleh keluar dari i'tikafnya yang 
dia nadzarkan kecuali karena adanya keperluan 
manusia 42 atau adanya udzur seperti haidh atau sakit 
yang tidak memungkinkan untuk tetap berada di 
masjid, l'tikaf menjadi batal karena (terjadinya) 
hubungan intim. 


41 Di setiap waktu, utamanya 10 hari terakhir bulan Ramadhan, 
l'tikaf bisa menjadi wajib apabila dinadzarkan. 

42 Seperti buang hajat 
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Bab 5: Haji 

1. Syarat Wajib Haj j i 

! c . L _ 2 ii ! -^-^[/'73 

j^adl (jiSlolj AJbkjij AJu^I^JIj ^IjJl 

Syarat wajib haji ada tujuh perkara; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka (bukan budak) 

5. Adanya bekal (biaya) dan kendaraan 

6. Jalannya aman 43 

7. Mampu pergi (sampai) 44 

2. Rukun Haji 

l_9 IjjlaJ!j l_9^9^J Ij AuJ I I • AsujI I 0lj 

Ifl-yoJI (jy> Oo-JL> 


43 Bila jalan tidak aman, maka haji menjadi tidak wajib, begitu 
juga wanita, bila tidak ada mahram atau wanita-wanita 
terpercaya dalam perjalanan haji, maka tidak wajib haji, 
apabila ada wanita-wanita terpercaya maka wajib haji 
dengan syarat ijzin dari suaminya. 

44 Sampai sebelum wukuf di Arafah 
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Rukun haji ada empat 45 ; 

1. Ihram 46 beserta niat 47 

2. Wukuf di Arafah 48 

3. Thawaf pada Ka'bah 

4. Sa'i antara shafa dan Marwa 

3. Rukun Umrah 

(j JI 

Rukun Umrah ada empat; 

1. Ihram 

2. Thawaf 

3. Sa'i 

4. Cukur rambut (digundul) atau dipendekkan 
menurut salah satu dari dua pendapat. 

4. Wajib Haji 


45 Sebenarnya ada lima rukun menurut pendapat terkuat 
dalam madzhab Syafi'i, rukun yang kelima adalah mencukur 
rambut. 

46 Ihram adalah niat haji. 

47 Di bulan haji, yaitu ; Syawal. Dzulqa'dah dan 9 hari awal 
bulan Dzulhijjah. Bila niat di luar bulan ini, maka otomatis 
berubah menjadi umrah. 

48 Waktu wuquf dimulai ketika matahari tergelincir tanggal 9 
dzulhijjah sampai terbit fajar tanggal 10 dzulhijjah. 
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(JJ3 oliLuJI (j^o ^|jj>-^!| !4 j^ js, oLc>ljj 

(jjJb’dlj O^Cdl 

Wajib haji selain rukun 49 ada tiga; 

1. Ihram dari miqat 50 

2. Melempar jumrah 51 

3. Cukur rambut 52 

5. Sunah-sunah Haji 

AjjJuJIj 5j_qjJI ^Js- CjWuJ 

CA-u-oJIj t 91I ll* 4idoj_aJ CA-oudlj l3I ^>3 

J^2j3c^JI (j^o ^[^>-^1 UA£- ( Jj>-^J! L_9l^b>J 

(j^ol ftbjj b!3i 

Sunah-sunah haji ada tujuh; 

1. Ifrad, yaitu mendahulukan haji atas umrah 


49 Beda wajib dan rukun adalah bahwasannya rukun 
mempengaruhi keabsahan ibadah haji, sedangkan wajib 
tidak berpengaruh, namun apabila sengaja ditinggalkan 
maka berdosa dan wajib membayar denda. 

50 Miqat makani; Dzulhulaifah (Bi'r Ali), Juhfah, Qarnul 
manajzil, Yalamlam dan Dzatu lrq. 

51 Yaitu tiga jumrah, sughra, wustha dan aqabah. 

52 Ini seharusnya rukun haji, bukan wajib haji. Cukur itu bisa 
digundul atau hanya dipendekkan saja, sunah bagi laki-laki 
digundul sedangkan bagi wanita dipendekkan atau minimal 
dipotong tiga helai rambut. Bagi orang yang botak (tidak 
ada rambut) cukup dikerik dengan silet. 
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2. Membaca talbiyah 53 

3. Thawaf qudum 54 

4. Bermalam di Muzdalifah 55 

5. Shalat dua raka'at setelah thawaf 56 

6. Bermalam di Mina 57 

7. Thawaf wada' 58 

Laki-laki yang sudah berihram tidak boleh 
memakai pakaian yang berjahit 59 , hanya 
mengenakan kain dan selendang yang berwarna 
putih. 

6. Larangan-larangan Saat Ihram 

AjioAjJ T2j3c-<dl is-Ljol 5 (Js- 


53 Dimulai ketika berihram sampai melempar jumrah aqabah 

54 Yaitu thawaf karena masuk kota Makah, thawaf ini 
disunahkan bagi orang yang masuk kota Makah sebelum 
wuquf di Arafah 

55 Pendapat yang kuat, bermalam di Mina masuk dalam wajib 
haji, bukan sunah haji 

56 Disunahkan shalattersebut di belakang maqam Ibrahim, bila 
tidak mampu maka di belakang hajar aswad. 

57 Bermalam di Mina menurut pendapat yang kuat termasuk 
wajib haji. 

58 Yaitu thawaf perpisahan, karena akan berpisah dari tanah 
haram, thawaf wada' ini menurut pendapat kuat termasuk 
wajib haji. 

59 Maksud berjahit disini adalah yang ada jahitan untuk 
anggota tubuh, seperti kemeja (ada jahitan untuk tanagn), 
celana atau gamis, bukan pakaian yang tidak dijahit sama 
sekali. 
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5lyJ! j^o j^o 

Juicj Ju^aJI (Jl9j 


5j ^ Ai. ^ 5yCt> L-oJ Ij 


Diharamkan bagi orang yang ihram sepuluh 
perkara; 

1. Memakai pakaian berjahit 

2. Menutup kepala bagi laki-laki dan menutup 
wajah bagi perempuan 

3. Menyisir rambut 

4. Memotong rambut 

5. Memotong kuku 

6. Memakai wewangian 

7. Membunuh binatang buruan 

8. Akad nikah 60 

9. Berjima' 

10. Bersentuhan (laki-laki dan wanita) dengan 
syahwat 

JubiJo ^ 4ili jjlc. ^!l 4 jJul)I 4JU3 ij,3 

oLuidb 4 ju> ^3 ^jidl ^ ^1 oJLwJy 

Dalam (pelanggaran terhadap) semua itu wajib 
membayar fidyah, kecuali akad nikah, karena akad 


60 Baik untuk sendiri, menjadi wakil, atau menikahkan orang 
lain. 
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nikah tersebut sesungguhnya tidak sah. Tidak ada 
yang merusak ihram kecuali persetubuhan pada farji 
(kemaluan). Tidak boleh seseorang keluar dari 
ihramnya karena suatu fasad (pelanggaran) 61 

i- Lyb.flJ I (J- 0 ' 30 1 9^-9I 4 j IS 

4j Jjb ij^>- (j^o USj 


Siapa yang tertinggal (tidak) melakukan wukuf di 
Arafah, maka dia bertahallul dengan mengerjakan 
umrah, dia wajib meng-qadha (hajinya) dan 
membayar dam (denda). Siapa yang meninggalkan 
satu rukun maka dia tidak boleh keluar dari ihram 
hajinya hingga dia selesai menunaikannya. 


A/sjJb 4_Lm ^oJl 4_ajJ lc>-l_9 jJ y> (j^oj 


Siapa meninggalkan wajib haji, dia wajib 
membayar dam (denda), siapa yang meninggalkan 
sunah haji, maka dia tidak wajib mengerjakan 
sesuatu pun sebab meninggalkannya. 

7. Dam (denda) Haji 

^jJl 1&A^>I s-b-Al 4 _ul<x> ^l^j>-bll ^ 4_c>-I^Jl pLojJlj (J^yo.9 
oli 5lA ^Js- j&j A[/u 

4_Ut>l ^Jl £j>~j ISI ^>dl 4jbb5 ^bl 5 jZjS- 

Dam/denda yang wajib dibayar (ketika terjadi 


61 Tetapi justru harus menyempurnakannya 
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pelanggaran) dalam ihram ada lima jenis; pertama, 
denda yang wajib (dibayar) karena meninggalkan 
nusuk (amalan yang diperintahkan di dalam haji), 
yaitu secara urut 62 ialah seekor syah 63 , jika tidak 
mendapatkannya wajib berpuasa 10 hari, 3 hari di 
kerjakan di waktu haji dan 7 hari dikerjakan jika telah 
pulang ke keluarganya (telah sampai di negerinya). 




Kedua, denda yang wajib (dibayar) karena 
bercukur rambut dan memakai wangi-wangian, yaitu 
boleh dipilih: seekor syah atau puasa 3 hari atau 
bersedekah 3 sha' 64 makanan pokok kepada enam 
orang miskin 


5Li ^oJI oJbJlj 


Ketiga, denda yang wajib (dibayar) karena 
terkepung (oleh musuh) atau terhalang (jalan 
melakukan haji). Maka boleh bagi orang yang ihram 
itu bertahallul dan harus menghadiahkan 
(mengurbankan) seekor domba 


62 Secara urut disini maksudnya apabila tidak mampu baru 
boleh berpindah ke pilihan berikutnya. 

63 Domba yang sudah genap berusia satu tahun atau kambing 
yang sudah genap berusia dua tahun 

64 Sekitar 864 gram, atau di Indonesia satu sha' untuk zakat 
fitrah sekitar 2,5 Kg. 
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0^ j| .jUACljl 5 JCuyaJI (JjLflJ ^>jJl 

I 3 4 _a ^3 3 I I ^ya (JjloJ I ^j 3 ~ I lJA° Al I 

I03J Jto j-C- jl 4 j (JJLvOJJ baU-k? Alojjij 


Keempat, denda yang wajib (dibayar) karena 
membunuh binatang buruan, yaitu boleh dipilih: jika 
binatang buruan itu tersebut ada yang serupa 65 maka 
dia wajib mengeluarkan (mengganti) binatang yang 
serupa itu atau (kalau tidak), cukup memberi 
harganya (binatang tersebut) dan membeli dengan 
harga tersebut makanan dan menyedekahkannya 
(kepada orang miskin); atau (kalau tidak) maka wajib 
berpuasa sebagai gantinya untuk setiap mud 1 hari. 

( jS- Lobti^ 42ajJU ^j 3-I 4j (JjLo Lo^o j S' (jlj 

I 03 J J^O ( JS' 


Apabila binatang buruan itu termasuk yang tidak 
ada penyerupaannya, maka wajib mengeluarkan 
(menyedekahkan) makanan seharga binatang itu 
(kepada orang miskin) atau berpuasa sebagai 
gantinya untuk setiap mud 1 hari. 


(jls 4jJb s-isjJb t_^>I^J! ^jJ I 

joJ (j)-® ^ jum 3 bs>Oj>o (jli) joJ 


65 Yaitu yang serupa atau mirip dalam bentuknya, seperti sapi 
liar mirip dengan unta (mirip ukurannya dan sama-sama 
berkaki empat) 
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J0>O (j^9 4 j (JJLyOJJ lolaio (jJjOiilj <jJ uJ! ^9 

loXo (JS* 

Kelima, denda yang wajib (dibayar) karena jima', 
yaitu secara urut: seekor unta, jika tidak ada, maka 
gantinya seekor sapi, Jika tidak ada, maka (gantinya) 
tujuh ekor kambing, jika tidak ada, maka hendaklah 
unta tersebut dihargakan, dan dengan harga itu 
dibelikan makanan dan menyedekahkannya (kepada 
orang fakir atau miskin), jika tidak ada juga, maka 
wajib berpuasa sebagai gantinya untuk setiap mud 1 
hari. 

(jl ^!l eSJL^JI 


Hadiah dan pemberian makanan itu tidak sah 
dilakukan kecuali di Tanah Haram, sedangkan 
berpuasa bisa dilakukan di mana saja orang yang 
membayar denda itu menghendaki. 

I3 Ij ^iaS I (JjLS jTlj 

f-\ ti-US ^ 

Tidak boleh orang membunuh binatang buruan 
(yang ada di) Tanah Haram dan tidak boleh 
memotong pohon-pohonnya. Orang yang sudah 
tahallul dan orang yang tengah berihram dalam 
masalah ini hukumnya sama. 
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A. Takbir 


Takbir dalam shalat ada dua jenis. Jenis pertama 
adalah tokbirotulihram yang merupakan pembukaan 
dari shalat. Ulama sepakat bahwa takbiratul ihram 
merupakan sebuah kewajiban yang tidak boleh 
ditinggalkan dalam shalat. 

Jenis takbiryang kedua adalah takbirintiqol. Takbir 
lntiqol merupakan takbir perpindahan dari satu 
gerakan ke gerakan lain. Baik dari ruku' ke l'tidal, dari 
sujud ke berdiri d 11. Intinya selain takbiratul 
ihram/takbir pertama merupakan takbir intiqol. 

Hukum dari takbir intiqol sendiri adalah sunnah. 
Boleh dibaca boleh tidak dibaca. Sedangkan untuk 
redaksi takbir ada beberapa macam: 

1. Pertama 


j-tSl 4ijl 


Allah Maha Besar 

Redaksi pertama ini merupakan redaksi yang 
sudah sering kia dengar, dan merupakan redaksi 
yang disepakati ulama atas keabsahan takbir 
menggunakan radaksi ini. 

2. Kedua 


j6^\ 4&I 


muka | daftar isi 



Halaman 7 dari 35 


Allah yang Maha Besar 

Tidak jauh beda dengan redaksi yang pertama, 
namun ada tambahan alif lam pada lafadz akbar. 
Menjadi "Allahul akbar". 

Redaksi takbir yang kedua ini tidak disepakati 
sebagaimana yang pertama. Madzhab maliki 
mengatakan takbir hanya diperbolehkan 
menggunakan lafadz yang pertama. Sedangkan 
jumhur membolehkan takbir menggunakan lafadz 
yang kedua. 

3. Ketiga 

Terdapat satu redaksi lagi yang bisa digunakan 
untuk melafalkan takbir pada shalat. Namun redaksi 
yang ketiga ini hanya diperbolehkan dalam madzhab 
Hanafi. Dalam madzhab Hanafi takbir dapat diganti 
menggunakan lafadz: 

4_tll ijS -1 4JJI 4_tll 4Ji)l 
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B. lilitan 


Terdapat beberapa riwayat mengenai doa iftitah. 

1. Pertama 




Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah saw ketika 
memulai shalat beliau membaca: 



Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan 
kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Engkau(HR. Abu 
Daud , Tirmidzi dan Ad-Daru Quthni) 

2. Kedua 

Dari Abu Said Al-Khudri ra berkata: Rasulullah saw 
ketika shalat malam beliau bertakbir kemudian 
membaca doa: 
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"Subhanakalla humma wabihamdika 

watabarokasmuka wata'ala jadduka wala iloho 
ghoiruka". 

Kemudian dilanjutkan dengan membaca: 


"Allahu Akboru kabiro" 


Kemudian dilanjutkan dengan membaca: 


* i f 


0 y 0 y 


A'udzubillohis sami'il alimi m i nas syaithonir rojim 
min hamzihi wanafkhihi wanaftsihi" 


Aku berlindung kepada Allah swt dari syaitan yang 
terkutuk, dari gurisannya, dari tiupannya dan dari 
hembusannya. (HR. Abu Daud , Tirmidzi, Nasa'i). 


3. Ketiga 

Dari Jabir ra, bahwa Rasulullah saw ketika memulai 
shalat beliau membaca: 


Vj lijikSj ^|Ui 

i^A~3 

u>Cr^^' i/t u 3 '^3^- 
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^LiJj 

"Subhanakalla humma wobihomdiko 

watabarokasmuka wata'ala jadduka wala iloho 
ghoiruka. Wajjahtu wajhiya lilladzi fotoros 
samawatiwal ardh, hanifan warna ana minal 
musyrikin, inna sholati wanusuki wamahyaya 
wamomati lillahi robbil 'aiamin" 


Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan 
kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Engkau. Aku 
hadapkan wajahku kepada Allah Yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan lurus dan 
berserah diri dan aku bukan bagian dari orang 
musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan 
semesta alam.Tiada sekutu baginya dan dengan 
itulah aku diperintahkan. Dan aku termasuk bagian 
dari orang-orang muslim. (ElR. Al-Baihagi) 


4. Keempat 

Dari Anas ra, ada seseorang yang masuk shaf 
shalat lalu dia membaca: 


4^3 


i§i z id* d iisLi 


Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak 
yang baik , lagi diberkahi di dalamnya. 


Lalu setelah Rasulullah saw selesai dari shalatnya, 
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beliau bertanya siapakah tadi membaca kalimat 
doa seperti itu? Jamaah diam sejenak. Rasulullah 
saw melanjutkan: 


"Siapa saja diantara kalian yang membaca doa 
tersebut maka sungguh dia tidaklah berkata yang 
sia-sia" ...hingga akhir hadits. (HR. Muslim) 

5. Kelima 


aw! J (■ (j-;' 

^ 34-j jii ii 4 * &\ 


Dari Ibnu Umar ra berkata: "Ketika kami tengah 
melaksankan shalat bersama Rasulullah saw tiba-tiba 
ada salah seoarang diantara kami berkata: 


&\ 5^4^ j rjdt & joiij 1 ii 



"Allahu akbaru kabiro, walhamdulillahi katsiro 
wasubhanallahi bukrotan wa ashila" 


Allah Maha Besar , segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak. Mahasuci Allah pada waktu 
pagi dan petang. 
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Lalu Rasulullah saw berkata (setelah selesai 
shalat): 

Siapakah tadi yang membaca ini dan itu?". Salah 
seorang dari jamaah berkata: "Saya, wahai 
Rasulullah". Rasul bersabda: "Saya ta'jub dengan 
doa itu, itu adalah doa yang dengannya pintu-pintu 
langit bisa terbuka". Ibnu Umar berkata: "Saya 
tidak pernah meninggalkan doa itu semenjak saya 
mendengar Rasulullah saw mengatakan tentang 
(keutamaan) doa tersebut". (HR. Muslim) 

6. Keenam 

Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw diam 
pada waktu antara takbir dan Al-Fatihah, lalu saya 
bertanya kepada beliau: "Apakah yang Engkau baca 
diantara takbir dan Al-Fatihah itu, ya Rasulullah?" 
Rasulullah saw menjawab: "Saya membaca: 
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"Allahumma ba'id baini wabaina khothoyaya kama 
ba'adta bainal masyriqi walmaghrib. Allahumma 
naqqini minal khotoya kama yunaqqos tsaubul 
abyadhu minad danas. Allahummaghsil khothoyaya 
bilma'i was tsalji walbarodi" 

Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan- 
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah aku 
dari semua kesalahan sebagaimana Engkau 
mensucikan pakaian dari kotoran. Ya Allah, 
mandikanlah aku dengan a i p salju dan embun. (El R. 
Bukhari dan Muslim). 


7. Ketujuh 

Dari Ibnu Abbas ra bahwa Rasulullah saw ketika 
melaksanakan shalat malam beliau megucapkan: 


tilil jjjj oljUiJi flpi cjf cilil 

cjil oJt oljUiJi Lj oJt 

Cjp- Cjp- CJjjU 


ILj ^ ^4JL31 ipLSJlj jl% 
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Uj cOj>-t Uj oJjlS U J, Jipli iJLjS'lS- lX^\j 
cJl V} aJI V ^iJl cJl tcudpl Uj ojjl-l 


Allahumma lakal hamdu, anta nurus samawati wal 
ardh, walakal hamdu, anta qayyamus samawati 
wal ardh waman fihin, antal haq / waqaulukal haq, 
wawa'dukal haq, wallqa'ukal haq, waljannatul 
haq, wannaru haq, wassa'atu haq, allahumma laka 
aslamtu, wabika amantu, wallaika hakamtu, 
faghflrll ma qaddamtu warna akhkhartu warna 
asrartu warna a'lantu, antalladzi la Ilaha lila anta. 


Ya Allah, hanya mlllk-Mu lah segala pujian, Engkau 
adalah pemberi cahaya langit-langit dan bumi. 
Hanya milik-Mu lah segala pujian, Engkau-lah 
pemelihara langit-langit dan bumi. Hanya milik-Mu 
lah segala pujian, Engkau-lah yang terus menerus 
mengurusi langit-langit dan bumi beserta makhluk 
yang ada di dalamnya. Engkau adalah al-Haq (Dzat 
yang pasti wujudnya), janji-Mu benar , ucapan-Mu 
benar , perjumpaan dengan-Mu benar , surga itu 
benar adanya, neraka itu benar adanya, dan hari 
kebangkitan itu benar (akan terjadi). Ya Allah , 
hanya kepada-Mu aku berserah diri) hanya 
kepada-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku 
bertawakkal , hanya kepada-Mu aku kembali) dan 
demi-Mu aku berdebat (terhadap para 
pengingkarmu), hanya kepada-Mu aku berhukum. 
Maka ampunilah dosa-dosa yang telah kuperbuat 
dan yang belakangan kuperbuat , ampunilah apa 
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yang aku rahasiakan dan apa yang kutampakkan. 
Engkaulah Tuhanku, tiada tuhan selain Engkau. 
(EIR. Ahmad) 


8. Kedelapan 

Dari Abu Salamah bin Abdurrahman ra berkata: 
Saya pernah bertanya kepada Aisyah ra dengan apa 
Rasulullah saw memulai shalat malamnya. Aisyah ra 
berkata: Rasulullah saw membaca: 




Allahumma rabba jibril wamika'il waisrafil , fathiris 
samawati wal ardh, 'alimil ghaibi wasy syahadah, 
anta tahkumu baina 'ibadika fima kanu fihi 
yakhtalifun, ihdini limakhtulifa fini minal hag bi 
idznika wainnaka latahdi ila shiratim mustagim 


Ya Allah, wahai Rabb Jibril , Mikail dan Israfil! 
Wahai Yang memulai penciptaan langit-langit dan 
bumi tanpa ada contoh sebelumnya! Wahai Dzat 
Yang mengetahui yang gaib dan yang tampak! 
Engkau memutuskan di antara hamba-hamba-Mu 
dalam perkara yang mereka berselisih di 
dalamnya. Tunjukilah aku mana yang benar dari 
apa yang diperselisihkan dengan izin-Mu. 
Sesungguhnya Engkau memberikan hidayah 
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kepada siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang 
lurus. (H R. i bn u Majah) 


9. Kesembilan 

Dari Ali bin Abi Thalib ra dari Rasulullah saw bahwa 
sanya beliau ketika shalat membaca: 


oljAJLil j !sj 

& CU^Cr^^' lyt, 

Ijij C^al 4 J 


0 



Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan lurus dan 
berserah diri sedangkan aku bukan bagian dari 
orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan 
semesta alam.Tiada sekutu baginya dan dengan 
itulah aku diperintahkan. Dan aku termasuk bagian 
dari orang-orang muslim. 


iidlI p IjIj cJl V} aJ} dJcLlSl cLJ 

X Jl 

s jsU-Si -j-aii cJi t’i 
igp S cii Sll 
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J* « 0 

j . -O, - 


^XJ|^ («fJ^ Iji i^LJ]_ 

idi 4-3% 


"Wajjahtu wajhiya lilladzi fotoros samawati wal 
ardh, hanifan warna ana minal musyrikin, inna 
sholati wonusuki wamahyaya wamomati lillahi 
robbil alamin, la syarikalahu wabidzalika umirtu wa 
ana minal muslimin. Allahumma antal malik, la 
ilaha illa anta robbi wa ana 'abduka, zholamtu 
nafzi wa'taroftu bidzanbi', faghfirli dzunubi jami'a, 
la yaghfiruz dzunuba illa anta, wahdini liahsanil 
akhlag la yahdi li ahsaniha illa anta, washrif 'anni 
sayyi'aha la yashrifu 'anni sayyi'aha illa anta, 
labbaika wa sa'daika, wal khoiru kulluhu biyadaika, 
was syarru laisa ilaika, ana bika w a ilaika, 
tabarokta w a ta'alaita, astaghfiruka w a atubu 
ilaika". 


Ya Allah, Engkau adalah Raja, tidak ada 
sesembahan yang hag kecuali Engkau. Engkaulah 
Rabbku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah 
menzalimi diriku, dan aku mengakui dosa-dosaku, 
maka ampunilah dosa-dosaku seluruhnya, 
sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. Tunjukilah aku kepada 
akhlak yang terbaik, tidak ada yang dapat 
menunjukkan kepada akhlak yang terbaik kecuali 
Engkau. Dan palingkan/jauhkanlah aku dari 
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kejelekan akhlak dan tidak ada yang dapat 
menjauhkanku dari kejelekan akhlak kecuali 
Engkau. Labbaika (aku terus-menerus menegakkan 
ketaatan kepada-Mu) dan sa'daik (terus bersiap 
menerima perintah-Mu dan terus mengikuti 
agama-Mu yang Engkau ridhai). Kebaikan itu 
seluruhnya berada pada kedua tangan-Mu, dan 
kejelekan itu tidak disandarkan kepada-Mu. Aku 
berlindung, bersandar kepada-Mu dan Aku 
memohon taufik pada-Mu. Mahasuci Engkau lagi 
Mahatinggi. Aku memohon ampun kepada-Mu dan 
bertaubat kepada-Mu. 
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c. Ruku’ 


Ruku' merupakan salah satu rukun dalam shalat. 
Sedangkan bacaan dalam ruku' merupakan sunnah 
yang diperintahkan. Namun hukumnya tidak wajib 
sebagaimana ruku' itu sendiri. 

Dalam sebuah hadist asulullah bersabda: 


(pJL~«)» L?)\ aJ 


Adapun ketka ruku' maka agungkanlah Tuhan. (HR. 
Muslim) 

Adapun redaksi bacaan ruku' adalah sebagai 
berikut: 

1. Pertama 

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan Abu Daud 
dan yang la i nya, disebutkan: 




Bahwasanya Rasulullah SAW ketika ruku' beliau 
membaca: 



Subhaan rabbiyal 'adzim 


Maha suci Tuhanku yang maha agung. (HR. Abu 
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2. kedua 
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Dari Aisyah ra. Beliau berkata: 
(Jj AaLc- 

(J, JapI ^gJJ' lljj 


Rasulullah SAW membaca doa ketika ruku' dan 
sujudnya: 

" Subhanakallohumma rabban wablhamdlka 
allah ummaghfirli" 


Maha suci Engkau ya Allah tuhanku dan segala puji 
bagimu .Ampunilah aku. (HR. Bukhori) 


3. Ketiga 

ccuibi iijj iLj j4JUi 

l J^3 L h?r^-3 ^ 


Alloohumma laka roka'tu, wabika aamnatu, wa laka 
aslamtu, khosya'a laka sam'ii wa bashorii wa mukh- 
khii, wa 'azmii wa 'ashobii 


Ya Allah. kepada-Mu aku ruku'. kepada-Mu aku 
beriman. kepada-Mu aku berserah diri. Telah 
tunduk kepada-Mu pendengaranku. 
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penglihatanku, sum-sumku, tulangku dan uratku. ( 
HR. Bukhari Muslim) 


4. Keempat 




Subbuuhun gudduusun robbul malaaikati warruuh 


Maha Suci, Maha SuciTuhan yang disembah para 
malaikat dan malaikat Jibril. (HR. Muslim) 


5. Kelima 


y)\ oljj) 

Subhaan rabbiyal 'adzim wabihamdik 

Maha suci Tuhanku yang maha agung dan segala 
puji bagimu. (HR. Abu Daud) 

6. Keenam 

Subhanaka wabihamdika laa ilaaha illa anta 

Maha suci Engkau dan segala puji bagiMu, tiada 
tuhan selain Engkau. (HR Muslim) 
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D. I’tidal 


Ketika seseorang bangkit dari ruku' maka ia tidak 
membaca takbir intiqol seperti halnya di gerakan 
yang lain. Namun ia membaca tasmi'. 

Dalam sebuah riwayat dari Abu Hurairah ia 
berkata: 




Rasulullah SAWmembaca: 


Sami'allahu liman hamidah 


Allah maha mendengar atas orang yang 
memujinya. Ketia ia bangkit dari ruku'. (HR. Bukhari 
Muslim) 

Namun ketika seseorang sudah berdiri dengan 
lurus dalam l'tidalnya, maka ada beberapa redaksi 
bacaan yang bisa dibaca. Di antaranya: 

1. Pertama 

jiisU ddJ i4j " 


Robbanaa lakal hamdu 

Ya Tuhan kamibagi-Mu segala puji. (HR. Bukhari 
Muslim) 


2. Kedua 
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L* 5 -^j^ oJJ \jJj 

o\jj) Ikj ^ 

robbanaa lakal hamdu, mil-us samaawaati, wal 
ardli, wa mil-u maa syi'ta min syai-in ba'du 


Ya Tuhan kami, bagi-Mu segala puji, sepenuh langit 
dan bumi, dan sepenuh apapun yang Engkau 
kehendaki setelah itu. (HR. Muslim) 


3. Ketiga 

Diriwayatkan ari shahabat Rifaah ra. Beliau 
berkata: 


4^1p L< JUg i 1 LS" 

JULj c oJ_ib ^j»* 1 ijli 4si5^jl ^ ^j>j 

C 4^3 Lbb bJJj Ljj !0s.ljJ 

:Jli cbl :Jli bJj 

^ ^j' b^jjwi£o 4 »./9t 


Pada suatu hari kami shalat di belakang Nabi SA W. 
Maka ketika beliau bangkit dari rukuk, beliau 
mengucapkan: 


Sami'allahu liman hamidah 
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'Allah mendengar orang yang memujl-Nya 1 . 

Seseorang di belakang beliau mengucapkan: 

Robbanaa walakal hamdu hamdan katsiiron 
toyyiban mubaarokanfiih 

'Rabb kami, bagimulah segala puj, dengan pujian 
yang banyak, yang baik, lagi diberkahi.' 


Lalu ketika beliau selesai shalat, beliau berkata, 
'Siapa yang mengucapkan (doa tadi)?' Laki-laki 
tersebut menjawab, 'Saya'. Nabi SAW bersabda, 
'Aku melihat tiga puluh lima malaikat berlomba- 
lomba, siapakah diantara mereka yang pertama 
menulisnya.' (HR. B ukhari) 


i'Zs ajun" 


4. Keempat 

o'juUJ' ^ iisM UJ f. 

U cJLkjjj JJfcf (.JUj y* cJu U 
cUUUp' UJ V ^4JU! cJIp cLU LiSj Aliil Jli 
."isL! JJlL JbU b cUUU UJ ^ Vj 


Alloohumma robbanaa lakal hamdu, mil-us 
samaawaati, wa mil-ul ardli, wa maa bainahumaa, 
wa mil-u maa syi'ta min syai-in ba'du, ahlats tsanaa- 
i wal majdi, laa maani'a limaa a'toita, wa laa 
mu'tiya limaa mana'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi 
minkal jaddu 
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Ya Allah, ya Tuhan kami, bagl-Mu segala puji, 
sepenuh langit , sepenuh bumi, dan apa yang ada di 
antara keduanya, sepenuh apapun yang Engkau 
kehendaki setelah itu. Yang berhak disanjung dan 
dimuliakan. Tidak ada yang dapat menghalangi 
apa yang akan Engkau berikan, tidak ada yang 
dapat memberikan apa yang Engkau tahan , dan 
tidak bermanfaat suatu kekayaan, terhadap orang 
yang memiliki kekayaan , dari keputusan-Mu (HR. 
Muslim). 
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E. Sujud 

Setelah seseorang berdiri untuk l'tidal, maka 
selanjutnya ia membaca takbir intiqol kemudian 
sujud. Terdapat beberapa riwayat dari Nabi SAW 
terkait bacaan sujud: 

1. Pertama 

JpVi yj 

Subhaana robbiyal a'la 

Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi. (HR. Muslim) 

2. kedua 


Subhaana robbiyal a'la wabihamdih 

Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi j dan segala puji 
bagiNya. (HR. Abu Daud) 

3. Ketiga 


J 


ijj \jpJ 


Subhaanakalloohumma robbanaa wa bihamdika 
alloohummagfir lii 


Maha Suci Engkau ya Allah, Tuhan kami j Segala 
puji bagi Engkau. Ya Allah, ampunilah aku. (HR. 


muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 35 


Bukhori Muslim) 


4. Keempat 


£JJj dJbj *itt\ 

iijLj co^vsjj J-j-j ca!1>- ^JJJ 



Alloohumma laka sajadtu wa bika aamantu ; m/o laka 
aslamtu, sajada wajhii lilladzii kholaqohu, wa 
showwarohu, wa syaqqo sam'ahu wa bashorohu, 
tabaarokalloou ahsanul khooliqiin 


Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud , kepada-Mu aku 
beriman, kepada-Mu aku berserah diri. Telah sujud 
wajahku kepada Dia yang telah menciptakannya, 
membentuknya, memisahkan pendengaran dan 
penglihatannya, Maha Suci Allah Pencipta yang 
paling baik. (HR. Muslim) 


5. Kelima 




* * £* 

C, 




Subbuuhun gudduusun robbul malaa-ikati warruuh 


Maha Suci Maha Suci, Tuhan yang disembah 
malaikat dan malaikat Jibril. (HR. Muslim) 

6. Keenam 
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aJI i iiJud)b*U4^ 


Subhoanaka wa bihamdika laa ilaaha illaa anta 


Maha Suci Engkau, segala puji bagi Engkau. Tidak 
ada Tuhan selain Engkau. (EIR. Muslim) 
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F. Duduk Di Antara Sujud 

Setelah sujud, ada satu rukun lagi yaitu duduk di antara dua 
sujud. Dan disunnahkan di dalamnya membaca doa. 
Diantaranya adalah: 

1. Pertama 



Robbigfirlii robbigfirlii 


Tuhanku, ampunilah saya. Tuhanku, ampunilah 
saya. (HR. Abu Daud) 


2. Kedua 

o i s 0 ' o i s 0 1 ^ \ o * °* i * s 

C J j?* yj 


Robbigfirlii warhamnii wajburnii warfa'nii warzugnii 
wahdinii 


Tuhan kami) ampunilah saya, sayangilah saya, 
tutupilah saya, angkatlah saya, berilah saya rizki 
dan t unjuki la h saya. (H R. Baihagi) 
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G. TasyalUiud 


Tasyahhud dalam shalat ada dua jenis. Tasyahhud 
pertama dan kedua. Tasyahhud pertama hukumnya 
sunnah. Sedangkan tasyahhud kedua atau terakhir 
hukumnya wajib. Keduanya memiliki redaksi yang 
sama. Diantaranya: 

1. Pertama 


&\ lllip ^V-Ul cajIS^jj &\ i>-jj ^J! 

lili St igitj &l VI aJI V St igi? 


^ t -* ^ ^ -* i ° 


U 




o~l1p 


Attohiyyaatu lilloohi was sholawaatu wat 
toyyibaatu, assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu 
warohmatulloohi wabarokaatuh, assalaamu 
'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahis shoolihiin, asyhadu 
allaa ilaaha illalloohu wa asyhadu anna 
muhammadan 'abduhu wa rosuuluhu 


Segala penghormatan milik Allah, segala sholawat 
dan segala yang baik-baik. Salam untukmu wahai 
Nabi, disertai rahmat Allah dan berkah-Nya. Salam 
untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Al la n dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu 
hamba-Nya dan utusan-Nya. (HR. Bukhori Muslim) 
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2. Kedua 

cOlSjllUl 

^^Ipj lllip ^j£Jl cajIS^jj Al i>-jj (^' AJAp 
d\ igAIj c Al ^1 aJI ot igAI <^ 1^1 Al ^ 


Al j 


L^J 


|Jll£ 


Attahiyyaatul mubarokaotus sholawaatut 
toyyibaatu lillaahi, assalaamu 'alaika ayyuhan 
nabiyyu warohmatulloohi wabarokaatuh, 
assalaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadilllaahis soolihiin, 
asyhadu allaa ilaaha illalloohu wa asyhadu anna 
muhammadan rosuulullooh 


Segala penghormatan, segala yang diberkahi, 
segala sholawat dan segala yang baik-baik adalah 
milik Allah. Salam untukmu wahai Nabi, disertai 
rahmat Allah dan berkah-Nya. Salam untuk kami 
dan untuk hamba-hamba Allah yang saleh. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Al la n dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. ( 
H R. Muslim) 
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H. Sholawal 


1. Pertama 

i J .J T ^Ipj ATEjA- Jp 

JJH J'' <-(^$1 


iijfc s 




c^l^jl Jp Uf cJll^i J' Jpj Jp 

JJj' JT Jpj 


Alloohumma sholli 'alaa muhammadin wa 'alaa aali 
muhammad, kamaa shollaita 'alaa ibroohiima wa 
'alaa aali ibroohiim, innaka hamiidum majiid / 
Alloohumma baarik 'alaa muhammadin wa 'alaa 
aali muhammad, kamaa baarokta 'alaa ibroohiima 
wa 'alaa aali ibroohiim, innaka hamiidum majiid 


Ya Allah, berikanlah sholawat kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau berikan sholawat kepada Ibrahim dan 
kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji Maha Mulia. Ya Allah, berikanlah 
berkah kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad, sebagaimana berkah yang telah 
Engkau berikan kepada Ibrahim dan kepada 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji Maha Mulia. (EIR. Bukhori) 

2. Kedua 


muka | daftar isi 



Halaman 33 dari 35 


Uif c J I A&£- 

t> U5" Jiiit JT ^jLpj ^^Ip JT 

1^ -ui- diJ ci>Ju5' 4 J'' 

Alloohumma sholli 'alaa muhammadin wa 'alaa aali 
muhammadin, kamaa shollaita 'alaa aali ibroohiim 
I wa baarik 'alaa muhammadin wa 'alaa aali 
muhammadin, kamaa baarokta 'alaa aali 
ibroohiimafil 'aalamiin, innaka ha m iid u m majiid 

Ya Allah, berikanlah sholawat kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana 
sholawat yang Engkau berikan kepada keluarga 
Ibrahim. Berikanlah berkah kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana 
berkah yang Engkau berikan kepada keluarga 
Ibrahim di alam semesta ini . Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji Maha Mulia. (HR. Muslim) 
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A. Pendahuluan 

Harta yang dimiliki seseorang secara sah, belum 
dapat digunakan untuk bertransaksi ekonomi secara 
hukum, apabila pemilik harta tersebut tidak 
melakukan akad (kontrak) dengan pihak kedua (mitra 
akad) yang diwujudkan dengan ijab kabul. Dalam 
kajian fikih muamalat, akad memiliki aturan dan 
ketentuannya, maka tulisan singkat kali ini akan 
membahas tentang pengertian akad, kedudukan 
akad dalam muamalah, rukun akad, syarat-syarat 
akad, prinsip kebebasan berakad dan batasan- 
batasan akad dalam fikih muamalah. 

B. Pengertian Akad 

Dalam bahasa Arab, akad berasal dari kata 'aqada 
yang berarti mengikat. Maksudnya adalah 
menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan 
mengikatkan salah satunya pada yang lainnya 
sehingga keduanya tersambung dan menjadi seutas 
tali yang satu. 1 

Kata 'aqada juga berarti mengeras atau membeku. 
Digunakan untuk mengungkapkan suatu benda cair 
yang mengeras karena didinginkan atau dipanaskan. 2 
Kata akad dalam bahasa Arab juga berarti jaminan 


1 Ibnu Manzhur, Lisan aI'Arab (Beirut: Dar Shadir, cet. III tahun 
1414 H), jilid 3, h. 296 

2 Ibrahim Mushtafa, dkk., al-Mu'jam al-Wasith (t.tp: Dar ad- 
Da'wah, t.th.) jilid 2, h. 613 
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atau perjanjian. 3 

Sedangkan akad dalam bahasa Indonesia dikenal 
dengan istilah perjanjian, perikatan, atau kontrak. 4 
Perjanjian berarti suatu peristiwa yang mana 
seseorang berjanji kepada orang lain atau pihak lain 
(perorangan maupun badan hukum) atau suatu 
peristiwa yang mana dua orang atau pihak saling 
berjanji untuk melakukan suatu hal. 5 

Dalam istilah ilmu fikih, ada dua definisi akad 
menurut para ulama yaitu definisi akad secara umum 
dan definisi akad secara khusus. 6 

1. Akad dalam Pengertian Umum 

Akad dalam pengertian umum adalah segala 
bentuk perikatan atau perjanjian yang dilaksanakan 
oleh seseorang dengan disertai komitmen untuk 
memenuhinya yang menimbulkan akibat hukum 
syor'i , 7 baik yang terjadi secara dua arah seperti akad 
jual-beli, sewa-menyewa, akad nikah dan lain-lain, 
maupun yang terjadi secara satu arah seperti 
sumpah, nazar, talak, hibah, hadiah, shadaqoh dan 


3 Muhammad bin Ya'kub al-Fairuzabadi, al-Qamus ol-Muhith 
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. II tahun 2005), h. 300 

4 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), Edisi II, h. 15 

5 Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. 14, (Jakarta: Intermasa, 
1992), h. 1. 

6 Hannan binti Muhammad Husain, "Aqsam al-'Uqudfi al-Fiqh 
al-lslami," Tesis, Universitas Ummul Qura' Mekkah, 1998, h. 
61. Tidak diterbitkan (t.d) 

7 Hannan binti Muhammad Husain, “Aqsam al-'Uqudfi al-Fiqh 
al-lslami," h. 67 
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lain-lain. 8 

Akad dalam pengertian umum ini bisa kita 
temukan dalam literatur-literatur fikih klasik, seperti 
apa yang ditulis oleh Imam as-Suyuthi dalam kitabnya 
al-Asyboh wa an-Nazhair ketika menjelaskan 
klasifikasi akad bahwa dari aspek kebutuhan 
terhadap adanya ijab kabul, akad dibagi menjadi 
lima: (1) akad yang tidak membutuhkan ijab kabul 
dalam bentuk ucapan seperti hadiah, shodoqoh dan 
hibah; (2) Akad yang membutuhkan ijab kabul dalam 
bentuk ucapan seperti jual-beli, s/tar/dan salam; (3) 
Akad yang hanya membutuhkan ijab tanpa harus ada 
kabul dalam bentuk ucapan seperti wakalah , wadi'ah 
dan 'ariyah; (4) Akad yang tidak membutuhkan ijab 
kabul sama sekali, tetapi dengan syarat tidak ada 
penolakan dari pihak kedua seperti wakaf; (5) Akad 
yang tidak membutuhkan ijab kabul dan tidak bisa 
ditolak walaupun ada penolakan dari pihak kedua 
seperti dhaman dan ibra'. 9 Dalam klasifikasi tersebut 
Imam Suyuthi menghimpun segala jenis akad baik 
yang satu arah maupun dua arah. Yang 
mengindikasikan akad yang dimaksud adalah akad 
dalam pengertian umum. 

Selain itu Ibnu Rajab al-Hanbali dalam kitabnya al- 
Qawa'id juga mengklasifikasikan akad menjadi dua 
yaitu akad mu'awadhat mahdhah seperti akad jual 
beli dan akad la mu'wadhah fiha seperti Shadaqah, 


8 Abu Bakar al-Jashshash, Ahkam al-Quran (Beirut: Dar Ihya at- 
Turats al-'Arabi, 1405 H), jilid 3, h. 284 

9 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair (Beirut: 
Darul Kutub al-'llmiyah, cet. I tahun 1990), h. 278 
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hibah dan hadiah. 10 Klasifikasi akad ini juga 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
pengertian akad secara umum. 

Begitu juga dalam kitab al-Qawa'id an- 
Nuraniyyah, Ibnu Taimiyah menyebutkan jenis-jenis 
akad di antaranya akad pembebasan budak ( al-'itq ), 
akad al-wala nazar, sumpah ( yomin ) bahkan 
perjanjian-perjanjian yang disepakati antara kaum 
muslimin dan orang-orang kafir masuk ke dalam 
pengertian akad menurut beliau. * 11 

Dari apa yang tertulis dalam literatur fikih klasik 
sebagaimana yang dijelaskan di atas bisa kita 
simpulkan bahwa akad dalam pengertian umum 
adalah segala bentuk perikatan yang menimbulkan 
dampak hukum syar'i. Dengan pengertian ini maka 
akad-akad seperti talak, pembebasan budak, nazar 
dan akad-akad tabarru' masuk ke dalam kategori 
akad dalam pengertian umum. 

2. Akad dalam Pengertian Khusus 

Dalam pengertiannya yang lebih khusus, akad 
didefinisikan oleh para ulama dengan definisi yang 
variatif namun memiliki kemiripan makna. Hannan 
dalam tesisnya yang berjudul Aqsam al-'Uqud fi al- 
Fiqh al-lslami (Klasifikasi Akad dalam Fikih Islam) 
menyimpulkan definisi akad menurut para ulama 


10 Ibnu Rajab al-Hanbali, al-Qawa'id (Beirut: Darul Kutub al- 
llmiyyah, t.th.), h. 74 

11 Ibnu Taimiyah, AI-Qowa'id an-Nuraniyyah al-Fiqhiyyoh 
(Arab Saudi: Dar Ibnul Jauzi, 1422 H), h. 73 
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4 j>-j Lo^oliLo I03I t_jb=ol -I2J; 

"Pertalian antara ijab dan kabul atau yang sejajar 
dengan keduanya dengan cara yang dibenarkan 
oleh syara'." 

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili, akad adalah 
kesepakatan dua kehendak untuk menimbulkan 
akibat hukum, baik menimbulkan kewajiban, 
memindahkan, mengalihkan maupun 

menghentikannya. 13 

Sedangkan Ibnu Abidin mendefinisikan akad 
dengan pertalian antara ijab dan kabul, sesuai 
dengan kehendak syariah, yang berpengaruh pada 
objek perikatan. 14 Dimaksudkan sesuai dengan 
kehendak syariah adalah akad yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih itu tidak boleh bertentangan 
dengan syara', seperti kesepakatan penetapan riba 
dalam perdagangan yang dilakukan. Adapun akad 
berpengaruh pada objeknya adalah terjadinya 
perubahan status hukum sebagai akibat akad, seperti 
perpindahan kepemilikan, adanya hak pemanfaatan 
dan sebagainya. 

Berdasarkan definisi-definisi akad di atas 


12 Hannan binti Muhammad Husain, Aqsam al-'Uqudfi al-Fiqh 
al-lslami, h. 46 

13 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, Juz IV, 
(Damaskus: Dar al-Fikr), h. 81 

14 Ibnu Abidin, Radd al-Muhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar, Jilid II 
(Mesir: Amiriyah, tt), h. 255 
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menunjukkan bahwa; 

Pertama, akad merupakan keterkaitan atau 
pertemuan ijab dan kabul yang berakibat timbulnya 
suatu hukum. Ijab adalah penawaran yang diajukan 
oleh salah satu pihak, dan kabul adalah jawaban 
persetujuan yang diberikan mitra sebagai tanggapan 
terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad tidak 
terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing 
pihak tidak terkait satu sama lain karena akad adalah 
keterkaitan kehendak kedua pihak yang tercermin 
dalam ijab dan kabul. 

Kedua, akad merupakan tindakan hukum dua 
pihak karena akad adalah pertemuan ijab yang 
mempresentasikan kehendak dari satu pihak dan 
kabul yang menyatakan kehendak pihak lain. 
Tindakan hukum satu pihak, seperti janji memberi 
hadiah, wasiat, wakaf bukanlah akad, karena 
tindakan-tindakan tersebut tidak merupakan 
tindakan dua pihak dan karenanya tidak memerlukan 
kabul. 

Ketiga, tujuan akad adalah untuk melahirkan suatu 
akibat hukum. Lebih tegas lagi tujuan akad adalah 
maksud bersama yang dituju dan yang hendak 
diwujudkan oleh para pihak melalui pembuatan 
akad. Bila maksud para pihak dalam akad jual beli 
adalah untuk melakukan pemindahan milik atas 
suatu benda dari penjual kepada pembeli dengan 
imbalan yang diberikan oleh pembeli, maka 
terjadinya perpindahan milik tersebut merupakan 
akibat hukum akad jual beli. 

Akibat hukum akad dalam hukum Islam dibedakan 
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menjadi dua macam yaitu akibat hukum pokok akad 
dan akibat hukum tambahan akad. Bila tujuan dalam 
akad jual beli, misalnya adalah melakukan 
pemindahan milik atas suatu barang dari penjual 
kepada pembeli dengan imbalan dari pembeli, maka 
akibat hukum pokok akad jual beli adalah terjadinya 
perpindahan milik atas barang yang dimaksud. 

Realisasi dari akibat hukum pokok akad jual beli, 
penjual berkewajiban menyerahkan barang yang 
merupakan hak pembeli, dan pembeli berkewajiban 
menyerahkan harga yang merupakan hak penjual 
adalah sebagai akibat hukum tambahan akad. 

Akibat hukum tambahan akad dibedakan menjadi 
dua, yaitu akibat hukum tambahan akad yang 
ditentukan oleh pembuat syoro' dan akibat hukum 
tambahan akad yang ditentukan oleh para pihak 
sendiri. 

Contoh yang dikemukakan di atas, adalah akibat 
hukum tambahan akad yang ditentukan oleh 
pembuat syoro'. Sedangkan akibat hukum tambahan 
akad yang ditentukan para pihak sendiri adalah 
klausul-klausul yang mereka buat sesuai dengan 
kepentingannya, misalnya, penyerahan barang 
dirumah pembeli dan diantar oleh dan atas biaya 
penjual. 15 

Pengertian akad yang dikemukakan para ulama 
memiliki kemiripan dengan pengertian perjanjian 
dalam hukum perdata umum di Indonesia. 16 Subekti 


15 Harun, Fiqh Muamalah, h. 33 

16 Harun, Fiqh Muamalah, h. 31 
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memberikan pengertian perjanjian dengan suatu 
peristiwa di mana seseorang berjanji kepada orang 
lain atau di mana dua orang itu saling berjanji untuk 
melaksanakan sesuatu hal. Dua pihak yang saling 
mengikat janji tersebut berakibat timbulnya 
kewajiban oleh masing-masing untuk berbuat atau 
tidak berbuat sesuatu, atau dengan kata lain, kedua 
pihak terikat oleh perikatan yang mereka buat. 17 

C. Urgensi Akad Dalam Muamalah 

Dalam setiap transaksi syariah, seperti transaksi 
jual-beli atau sejenisnya, baik antara orang 
perorangan atau lebih, perorangan dengan lembaga 
atau antar lembaga, sudah barang tentu harus ada 
jalinan ikatan (akad) yang jelas di antara mereka, 
dalam hal apa mereka bertransaksi dan bagaimana 
perikatan yang dibangun antara para pihak untuk 
dapat mewujudkan obyek yang terkait dengan 
perikatan tersebut. 

Akad (perikatan) tersebut memberi informasi dan 
formulasi yang menggambarkan tentang hak dan 
kewajiban masing-masing pihak dan peranannya 
dalam merealisasikan obyek perjanjian yang menjadi 
tujuan dengan masing-masing pihak yang memiliki 
hak dan kewajiban yang mengikat atas obyek 
perikatan sampai pada hal yang menyangkut proses 
penyelesaian bila mana terjadi kegagalan atau 
wanprestasi di antara para pihak. 18 


17 Subekti, Hukum Perjanjian, h. 1 

18 Johar Arifin, Substansi Akad Dalam Transaksi Syariah, Jurnal 
Al-Amwal Vol. 6, No. 1, 2014, h. 166 
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Oleh karena itu, akad menempati kedudukan 
sentral dalam lalu lintas ekonomi antara manusia 
(muamalah). Akad menjadi kunci lahirnya hak dan 
kewajiban (prestasi) yang lahir sebagai akibat 
hubungan kontraktual. 19 

Dalam setiap transaksi syariah, akad perjanjian 
dibuat oleh para pihak untuk dilaksanakan/dipenuhi 
bersama bukan untuk dilanggar atau diabaikan, 
karena akad perjanjian itu mempunyai sifat yang 
mengikat bagi para pihak yang membuat perjanjian, 
sehingga akad adalah merupakan piranti yang 
substansial dan memiliki posisi yang urgen dalam 
setiap transaksi syariah. Akad harus ditunaikan dan 
dijaga sebagai sebuah komitmen bersama dan akad 
merupakan rujukan dasar bila terjadi perselisihan di 
antara para pihak serta untuk mendapatkan solusi 
dan jalan keluar dari perselisihan. 20 

Proses pembentukan akad terjadi melalui tiga 
tahap: 

Pertama, dalam taraf o/ 'ahdu yaitu pernyataan 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu. Janji ini mengikat pada yang bersangkutan 
dan agama mengharuskan untuk menunaikannya. 

Kedua, persetujuan yang berupa pernyataan 
setuju dari pihak kedua untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu sebagai respons terhadap janji 


19 Imron Rosyadi, Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad 
Syariah: Aspek Perikatan , Prosedur Pembebanan dan 
Eksekusi, (Depok: Kencana, 2017), h. 3 
20 Johar Ar\f\r\, Substansi Akad Dalam Transaksi Syariah, h. 167 

muka | daftar isi 




Halaman 14 dari 60 


yang dilakukan pihak pertama. 

Ketiga, apabila kesepakatan itu direalisasikan oleh 
kedua belah pihak maka terjadilah apa yang 
dinamakan akad. 21 Kesepakatan tersebut kemudian 
dituangkan dalam bentuk tertulis, yang dikenal juga 
dengan istilah perjanjian atau kontrak. 22 

D. Rukun dan Syarat Akad 

Akad melahirkan konsekuensi kewajiban 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sebagai 
akibat logis dari adanya hubungan kontraktual, 
namun meskipun demikian untuk adanya kekuatan 
mengikat tersebut, ada beberapa persyaratan yang 
harus terpenuhi. 

Para ulama telah menetapkan beberapa 
persyaratan sahnya akad, sehingga manakala akad 
yangtelah dibuattidak memenuhi persyaratan, maka 
akad tersebut dianggap tidak sah atau dapat 
dimintakan pembatalan ke pengadilan. 23 

Untuk sahnya suatu akad harus memenuhi rukun 
yang merupakan esensi dalam setiap akad. Rukun 
akad merupakan unsur-unsuryang membentuk akad 
atau dalam pengertian lain sesuatu yang mutlak 


21 Abdoerraoef, Al-Qur'an dan Ilmu Hukum: A Comparative 
Study, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 23 

22 Sri Gambir Melati Hatta, Beli Sewa Sebagai Perjanjian Tak 
Bernama: Pandangan Masyarakat dan Sikap Mahkamah 
Agung Indonesia, (Bandung: PT Alumni, 1999), h. 127 

23 Hasanudin, Bentuk-bentuk Perikatan (Akad) dalam Ekonomi 
Syariah , Kapita Selekta Perbankan Syariah, (Jakarta: 
Pusdiklat Mahkamah Agung RI, 2006), h. 150 
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harus ada dalam suatu akad (perjanjian Islam). Oleh 
karena itu, rukun merupakan unsuryang membentuk 
substansi sesuatu. 24 

Namun ada juga yang membedakan antara rukun 
dan syarat, karena beralasan bahwa rukun akad 
adalah unsur mutlak yang harus ada dan merupakan 
esensi dalam setiap akad. Adapun syarat merupakan 
sifat yang harus ada pada setiap rukun, tetapi bukan 
merupakan esensi akad. 25 

Ulama mazhab Hanafi menetapkan rukun akad 
hanya satu yaitu shighah (ijab dan kabul). 26 
Sedangkan jumhur ulama termasuk di dalamnya 
mazhab Syafi'i dan mazhab Maliki menetapkan rukun 
akad ada tiga yaitu subjek akad ( al-'aqidan ), objek 
akad (mahal al-'agd) dan ucapan akad (sighat 
ol'ogd). 27 

Mazhab Hanafi tidak memasukkan al-'aqidcm dan 
mahal al-'agd ke dalam rukun akad sebagaimana 
jumhur dengan alasan bahwa kedua hal tersebut 
bukan bagian dari esensi akad, melainkan hanya 
sebagai konsekuensi mutlak ( lawazim ) dari adanya 


24 Marilang, Hukum Perikatan , Perikatan yang Lahir dari 
Perjanjian, (Makassar: Indonesia Prime, 2017), h. 174 

25 Hasanudin, Bentuk-bentuk Perikatan (Akad) dalam Ekonomi 
Syariah, Kapita Selekta Perbankan Syariah, h. 150 

26 Majduddin Abu al-Fadhl al-Hanafi, al-lkhtiyar li Ta'lil al- 
Mukhtar, (Kairo: Al-Halbi, 1937), jilid 2, h. 4 

27 Zakariya Al-Anshari, Asna al-Mathalib fi Syarh Raudh at- 
Thalib, (t.tp: Dar al-Kitab al-lslami, t.th.), jilid 2, h. 3 
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akad. 28 Sekalipun demikian, unsur para pihak [al- 
'aqidan ) dan objek akad ( mahal al-'aqd ) juga harus 
ada, namun keberadaannya hanya merupakan unsur 
luar dari akad sehingga tidak termasuk kategori 
rukun. 29 

Sedangkan rukun akad menurut jumhur adalah 
semua unsur yang wajib ada dalam akad, baik yang 
dianggap sebagai bagian dari esensi akad itu sendiri 
atau pun bukan. 30 

Wahbah az-Zuhaili menambahkan satu unsur lagi 
yang wajib ada dalam akad yaitu tujuan akad 
( maudhu' al-'aqd). la tidak menyebutnya sebagai 
rukun akad melainkan 'anashir al-'aqd (unsur-unsur 
akad). 31 

Empat unsur yang menjadi rukun akad di atas 
memerlukan syarat-syarat agar unsur itu dapat 
berfungsi membentuk akad. Dalam hukum Islam 
syarat-syarat dimaksud dinamakan syarat-syarat 
terbentuknya akad ( syurutul al-in'iqad ). 32 

1. Pihak-pihak yang Berakad [AI-'Aqidan) 

Al-'aqidan adalah para pihak yang melakukan 


28 Abu Umar Dubyan, Al-Mu'amalat ol-Maliyyah Ashalatan wa 
Mu'asharatan , (Riyad: Maktabah a I - M a I i k Fahd al- 
Wathaniyah, cet. II, 1432 H), jilid 18, h. 62 

29 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, h. 96 

30 Abu Umar Dubyan, Al-Mu'amalat al-Maliyyah Ashalatan wa 
Mu'asharatan, jilid 18, h. 62 

31 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu , (Beirut: 
Dar al-Fikr, 2008), jilid 4, h. 94. 

32 Harun, Fiqh Muamalah, h. 41 
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akad. Sebagai pelaku dari suatu tindakan hukum 
tertentu, yang dalam hal ini tindakan hukum akad 
(perikatan), dari sudut hukum adalah sebagai subjek 
hukum. Subjek hukum sebagai pelaku perbuatan 
hukum sering kali diartikan sebagai pihak 
pengemban hak dan kewajiban. 33 

Pihak-pihak yang melakukan akad haruslah orang 
yang memiliki kecakapan bertindak hukum. Baik 
kecakapan diri sendiri atau melalui perantara wilayah 
syari'iyyah. 3A Di dalam Majallatul Ahkam al-'Adliyah 
disebutkan, "Disyaratkan dalam jual-beli, agar pihak- 
pihak akad adalah orang yang memiliki 
kecakapan/kepatutan yaitu orang yang 'aqil dan 
mumayyiz..." 35 

Kecakapan seseorang pada garis besarnya terbagi 
dua yaitu kecakapan menerima hak dan kewajiban 
(ahliyah al-wujub ) dan kecakapan untuk 
melaksanakan hak dan kewajiban ( ahliyah al-ada ). 36 

a. Ahliyyah al-Wujub 

Muhammad Yusuf Musa mendefinisikan ahliyah 
al-wujub dengan kepatutan seseorang untuk 


33 Gemala Dewi dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia , 
(Depok: Kencana, 2005), h. 48 

34 Hannan binti Muhammad Husain, “Aqsam al-'Uqud fi al- 
Fiqh al-lslami," jilid 1, h. 76 

35 Tim Penyusun, Majallah al-Ahkam al-'Adliyah, (Beirut: Darul 
Kutub al-llmiyah, cet. 1, 1991), jilid 1, h. 324 

36 Ibnu Amir Haj al-Hanafi, At-Taqrir wa at-Tahbir, (Beirut: 
Darul Kutub al-llmiyah, cet. II, 1983), jilid 2, h. 164, 'Alauddin 
al-Bukhari, Kasyf al-Asrar Syarh Ushul al-Bazdawii, (t.tp: 
Darul Kitab al-lslami, t.th.), jilid 4, h. 237 
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memiliki hak dan kewajiban ( <0 «■ j4i 

ciil±=J j aJe. j ). 37 

Pada dasarnya setiap orang yang hidup adalah 
penerima hak dan kewajiban ( ahliyah al-wujub), 
namun ada yang bersifat penuh ( ahliyah al-wujub al- 
kamilah) dan ada yang bersifat kurang sempurna 
(ahliyah al-wujub an-naqishah). 

Seseorangyang memiliki hakdan kewajiban secara 
kurang sempurna ( ahliyah al-wujub an-naqishah) 
seperti yang dimiliki oleh bayi (janin) yang masih 
dalam kandungan, dianggap memiliki hak, tetapi 
tidak penuh seperti halnya bayi yang telah dilahirkan 
dalam keadaan hidup. Oleh karena itu. dalam hal 
bagian warisnya harus diperhitungkannya yang 
paling menguntungkan. Adapun manusia sebagai 
pembawa hak dan kewajiban secara sempurna 
(ahliyah al-wujub al-kamilah ) dimiliki setiap orang 
sejak dia dilahirkan sampai meninggal dunia. 38 

b. Ahliyyah al-Ada 

Ahliyyah al-Ada' adalah kelayakan seseorang 
untuk dianggap sah segala ucapan dan tindakan 
(tasharrufat)- nya menurut syara' ( V 4 IN j. 

Ie^jjJu Aj .Via i A_^J ^Ae J jl A_Lo dlli^jj^ali]!) _ 33 

Artinya, apabila seseorang melakukan suatu 


37 Muhammad Yusuf Musa, Al-Fiqh al-lslami, (Mesir: Darul 
Kitab al-Araby, 1958), h. 220 

38 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, Jilid 4, h. 
118 

39 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, Jilid 4, h. 
121 
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tindakan, tindakan itu dianggap sah menurut syara' 
dan mempunyai konsekuensi hukum. Misalnya, bila 
ia mengadakan transaksi bisnis, tindakannya itu 
dipandang sah dan ada konsekuensi hukumnya. Bila 
ia melakukan shalat, puasa atau melaksanakan 
kewajiban-kewajiban lainnya, perbuatannya 
dianggap sah oleh syara' (bila cukup rukun dan 
syaratnya) dan menggugurkan kewajiban mukallaf 
tersebut. Begitu juga bila ia melakukan pelanggaran 
terhadap orang lain, ia akan dikenai sanksi hukum 
pidana, baik pidana badan ataupun harta. 

Ahliyyah al-Ada' adalah soal pertanggungjawaban 
yang didasarkan oleh akal atau kecakapan pribadi. 
Ahlyah al-ada menjadi dasar bahwa seseorang 
secara hukum dapat dibebani kewajiban hukum 
[mukallaf], yaitu orang yang secara fisik (jasmani) 
telah mencapai umur dewasa, dan secara rohani 
tergolong orang yang waras atau sehat secara 
rohani. 40 

2. Objek Akad (Mahal al-'Aqd) 

Suatu akad harus memiliki objek tertentu, 
sehingga akad yang tidak menyebutkan objek 
merupakan akad yang tidak sah. 

Objek akad adalah sesuatu yang dijadikan objek 
akad dan dikenakan padanya akibat hukum yang 
ditimbulkan. Bentuk objek akad dapat berupa benda 
berwujud, seperti mobil dan rumah, maupun benda 


40 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muumulut , (Jakarta: AMZAH, 
2010), h. 115 
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tidak berwujud seperti manfaat atau jasa. 41 

Selaras dengan perkembangan di bidang ekonomi, 
objek akad cakupannya bisa menjadi sangat luas, 
seperti dalam akad jual beli, objek akad dapat berupa 
pembayaran bagi pembeli dan barang bagi penjual, 
dalam akad sewa-menyewa, objek akadnya adalah 
hak guna [haq al-intifa 1 ) atas barang bagi penyewa, 
dan bagi pemilik adalah hak atas uang sewa, dan lain- 
lain. 42 

Para ahli hukum Islam menetapkan bahwa objek 
akad harus memenuhi empat unsur, yaitu: 

a) Objek harus sudah ada ketika akad dibuat, 
ketentuan ini ditujukan untuk akad jual beli, 
sedangkan untuk akad salam (pesanan barang 
dengan pembayaran di depan, baik sebagian 
atau keseluruhan), leasing (sewa beli), akad 
istisna dan sejenisnya, ahli hukum Islam 
membolehkan barang diperkirakan ada pada 
saat yang telah ditentukan. 43 

b) Barangyang menjadi objek akad adalah barang 
yang dibolehkan oleh syara' ( mutagawwam ). 
Segala hal yang halal dimanfaatkan oleh syara' 
dapat menjadi objek akad, sebaliknya barang 
yang tidak diizinkan oleh syara' (mal ghair al- 


41 Hannan binti Muhammad Husain, "Aqsam al-'Uqud fi al- 
Fiqh al-lslami h. 69 

42 Imron Rosyadi, Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad 
Syariah: Aspek Perikatan , Prosedur Pembebanan dan 
Eksekusi, h. 13 

43 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu , h. 172- 
181 
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mutaqawwam) seperti minuman keras, 
bangkai, dan sebagainya, tidak dapat menjadi 
objek akad. Ibnu Rusyd menandaskan, objek 
akad haruslah berupa barang yang boleh 
diperjual-belikan, adapun yang berupa 
manfaat haruslah yang tidak dilarang oleh 

/ 44 

syora 

c) Objek harus dapat diserahkan. Ketentuan ini 
berlaku pada jenis akad mu'awadhah, yang 
membutuhkan penyerahan barang dari dua 
orang yang berakad, seperti dari penjual 
kepada pembeli. Sedangkan dalam akad 
tabarru' Imam Malik membolehkan objek 
akadnya berupa barang yang tidak dapat 
diserahkan seperti menghibahkan hewan yang 
kabur. 45 

d) Objek akad harus jelas dan dikenali. Suatu 
benda yang menjadi objek perikatan harus 
memiliki kejelasan dan diketahui oleh 'aqid. 
Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman di antara para pihak yang 
dapat menimbulkan sengketa. Jika objek 
tersebut berupa benda, maka benda tersebut 
harus jelas bentuk, fungsi, dan keadaannya. 
Jika terdapat cacat pada benda tersebut pun 
harus diberitahukan. Jika objek tersebut 
berupa jasa, harus jelas bahwa pihak yang 


44 Ibnu Rusyd al-Qurthubi, Bidayatul Mujahid wa Nihayatul 
Muqtashid, jilid 4, h. 6 

45 Ibnu Juzay al-Kalbi, a!-Qawanin al-Fiqhiyah, (Beirut: Darul 
Qalam, t.th.), h. 241 
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memiliki keahlian sejauh mana kemampuan, 
keterampilan, dan kepandaiannya dalam 
bidang tersebut. Jika pihak tersebut belum 
atau kurang ahli, terampil, mampu, maupun 
pandai, tetap harus diberitahukan agar 
masing-masing pihak memahaminya. Dalam 
Hadis Riwayat Imam Lima dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi Muhammad SAW melarang jual 
beli gharar (penipuan) dan jual beli hoshoh 
(jual beli dengan syarat tertentu, seperti 
penjual akan menjual bajunya apabila 
lemparan batu dari penjual mengenai baju 
itu). 46 Kejelasan suatu objek akad mengikuti 
adat kebiasaan, di mana secara adat jenis 
barang, jumlah, sifat dan sebagainya dapat 
diketahui. Syarat kejelasan ini oleh ahli hukum 
Islam lebih dimaksudkan pada akad 
mu'awadhah maliyah ,. 47 

3. Pernyataan Kehendak (Shighah al-'Aqd) 

Para ulama sepakat bahwa shigoh adalah rukun 
pada semua akad karena ia adalah inti akad dan 
menjadi pembentuk akad sebab shigah menjadi 
penentu dan penyebab timbulnya hukum pada suatu 
akad. 48 


46 Ghufron A. Mas'adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, cet. 1, 2002), h. 88 

47 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif 
Kewenangan Peradilan Agama, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2012), h. 86 

48 Lihat: Ibnu al-Humam al-Hanafi, Fath al-Q.adir 'ala al- 
Hidayah , (Beirut: Darul Fikr, cet. 2, 1979), jilid 6, h. 248, ad- 
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Sighoh al-'aqd adalah suatu ungkapan para pihak 
yang melakukan akad berupa ijab dan kabul. 

Ijab menurut jumhur ulama adalah suatu 
pernyataan janji atau penawaran dari pihak pertama 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Sedangkan menurut Hanafiyah ijab adalah 
pernyataan yang pertama kali diutarakan oleh salah 
satu pihak akad baik penjual atau pembeli. 

Adapun kabul menurut jumhur adalah suatu 
pernyataan menerima dari pihak kedua atas 
penawaran yang dilakukan oleh pihak pertama. 
Sedangkan menurut Hanafiyah kabul adalah 
pernyataan dari salah satu pihak akad sebagai 
respons dari pernyataan pertama dari pihak akad 
yang lain. 49 

Para ulama fikih mensyaratkan tiga hal dalam 
melakukan ijab dan kabul agar memiliki akibat 
hukum, yaitu sebagai berikut: 

a) Jala'ul ma'na, yaitu tujuan yang terkandung 
dalam pernyataan itu jelas, sehingga dapat 
dipahami jenis akad yang dikehendaki. 
Meskipun demikian, menurut Wahbah az- 
Zuhaili berpendapat lafal ijab kabul tidak harus 
dengan bentuk ucapan tertentu selain pada 


Dasuki, Hasyiyoh ad-Dasuki 'ala Syarh al-Kabir , (t.tp: Darul 
Fikr, t.th.), jilid 3, h. 2, al-Khatib asy-Syirbini, Mughni al- 
Muhtaj ila Mo'rifah Ma'oni Alfadz al-Minhaj j (t.tp: Darul 
Fikr, t.th.), jilid 2, h. 3, Manshur bin Yunus al-Buhuti, Syarh 
Muntaha al-lradat , (t.tp: Darul Fikr, t.th.), jilid 2, h. 140 
49 Adnan Khalid, Dhawabith al-'Aqd fi al-Fiqh al-lslamii, 
(Jeddah: Dar asy-Syuruq, 1981), h. 33 
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akad nikah dan ' ugud 'ainiyyah seperti hibah 
dan gadai. 

Sebab kaidahnya adalah 
50 (jLuJlj Os^iLsdl ^ 

yang dijadikan pegangan dalam akad adalah 
maksud dan maknanya , bukan lafal dan 
susunan redaksinya. 

Sehingga sah hukumnya jual-beli dengan lafal 
hibah jika disertai 'iwadh begitu juga akad 
nikah sah dengan menggunakan lafal hibah jika 
disertai dengan penyerahan mahar. 51 

b) Tawafug, yaitu adanya kesesuaian antara ijab 
dan kabul. Maksud yang terkandung dalam 
lafal ijab harus sama dengan maksud yang 
terkandung dalam lafal kabulnya. Maka jika 
ada ketidaksesuaian antara ijab dan kabul, 
akadnya tidak sah. Contohnya, "Saya jual 
tanah ini seharga satu juta", kemudian 
pembeli berkata, "Saya terima pembelian 
tanah yang di sampingnya", atau, "Saya terima 


50 Muhammad Mushtafa az-Zuhaili, Al-Qawa'id ol-Fiqhiyah wa 
Tathbiqatuha fi al-Madzahib al-Arba'ah, (Damaskus: Darul 
Fikr, 2006), jilid 1, h. 403, Muhammad Shidqi, Mausu'ah al- 
Qawa'id al-Fiqhiyah , (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2003), 
jilid 7, h. 378 

51 Wahbah al-Zuhaili, ol-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, jilid 4, h. 
105 
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seharga lima ratus ribu." 52 

c) Jazmul i ra data ini, yaitu antara ijab dan kabul 
menunjukkan kehendak para pihak secara 
pasti, tidak ragu, dan tidak terpaksa. 53 

d) Ijab kabul harus tersambung dalam satu 
majelis. Majelis akad menurut Wahbah az- 
Zuhaili adalah situasi di mana pihak-pihak yang 
berakad sedang melaksanakan proses akad itu 
sendiri. Atau situasi di mana masih ada 
kesatuan topik pembicaraan di antara pihak- 
pihak akad untuk menyelesaikan akad. 54 Satu 
majelis tidak berarti harus bertemu secara fisik 
dalam satu tempat, yang terpenting adalah 
kedua pihak mampu mendengarkan maksud 
masing-masing, apakah menyetujui atau 
menolaknya. 55 Di zaman sekarang akad bisa 
berlangsung melalui pesawat telepon atau 
melalui internet. Maka dalam hal ini, teori 
harus dalam satu majelis, tidak diartikan 
secara fisik, melainkan kesatuan masa 
berlangsungnya percakapan telepon atau 
chatting. Selama percakapan itu masih 
berlangsung, dan line telepon masih 
tersambung atau keduanya masih sama-sama 

52 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, jilid 4, h. 
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53 Fathurrahman Djamil, "Hukum Perjanjian Syariah", dalam 
Kompilasi Hukum Perikatan oleh Mariam, dkk. cet. 1, 
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001), h. 247-248 

54 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu , jilid 4, h. 
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55 Harun, Fiqh Muamalah , h. 45 
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online, berarti kedua belah pihak masih berada 
dalam kategori satu majelis (lokasi akad). 

Ijab dan kabul dapat dilakukan dengan empat cara 
berikut ini: 56 

a) Lisan. Para pihak mengungkapkan kehendaknya 
dalam bentuk perkataan secara jelas. Dalam hal 
ini akan sangat jelas bentuk ijab dan kabul yang 
dilakukan oleh para pihak. 

b) Tulisan. Adakalanya, suatu perikatan dilakukan 
secara tertulis. Hal ini dapat dilakukan oleh para 
pihak yang tidak dapat bertemu langsung dalam 
melakukan perikatan, atau untuk perikatan- 
perikatan yang sifatnya lebih sulit, seperti 
perikatan yang dilakukan oleh suatu badan 
hukum. Akan ditemui kesulitan apabila suatu 
badan hukum melakukan perikatan tidak dalam 
bentuktertulis, karena diperlukan alat bukti dan 
tanggung jawab terhadap orang-orang yang 
bergabung dalam satu badan hukum tersebut. 

c) Isyarat. Suatu perikatan tidaklah hanya 
dilakukan oleh orang normal, orang cacat pun 
dapat melakukan suatu perikatan (akad). 
Apabila cacatnya berupa tunawicara, maka 
dimungkinkan akad dilakukan dengan isyarat, 
asalkan para pihak yang melakukan perikatan 
tersebut memiliki pemahaman yang sama. 

d) Perbuatan. Seiring dengan perkembangan 


56 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum 
Perdata Islam), ed. Revisi, (Yogyakarta: Uli Press Yogyakarta, 
2000), h. 68-71 
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kebutuhan masyarakat, kini perikatan dapat 
pula dilakukan dengan cara perbuatan saja, 
tanpa secara lisan, tertulis, ataupun isyarat. Hal 
ini dapat disebut dengan ta'athi atau mu'athah 
(saling memberi dan menerima). Adanya 
perbuatan memberi dan menerima dari para 
pihak yang telah saling memahami perbuatan 
perikatan tersebut dan segala akibat hukumnya. 
Hal ini sering terjadi pada proses jual beli di 
supermarket yang tidak ada proses tawar- 
menawar. Pihak pembeli telah mengetahui 
harga barang yang secara tertulis dicantumkan 
pada barang tersebut. Pada saat pembeli 
datang ke meja kasir, menunjukkan bahwa di 
antara mereka akan melakukan perikatan jual 
beli. 

4. Tujuan Akad (Maudhu' al-'Aqd) 

Tujuan akad adalah tujuan atau maksud pokok 
mengadakan akad yang mana tujuan tersebut telah 
ditetapkan oleh syara'. Dengan rukun keempat ini 
suatu akad bisa jadi tidak sah jika tujuan dari akad 
tersebut tidak mengikuti apa yang ditetapkan oleh 
syara'. 57 

Sebagai contoh, A dan B melakukan perikatan 
kerja sama untuk melakukan pembunuhan atau 
perampokan, maka perikatan tersebut haram 
hukumnya. 

Namun jika akadnya mubah akan tetapi motif 

57 Wahbah al-Zuhaili, ol-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, jilid 4, h. 
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mengadakannya tidak dibenarkan oleh syoro', 
seperti menjual anggur kepada produsen minuman 
keras, jual beli 'inoh dan nikah muhallil. Maka dalam 
hal ini ada dua pendapat. Imam Syafi'i berpendapat 
akadnya sah sebab rukunnya telah terpenuhi adapun 
motif pelaku akad yang melanggar aturan syariah 
diserahkan urusannya kepada Allah SWT. sedangkan 
Muhammad bin Hasan dan Abu Yusuf (dua murid 
Imam Abu Hanifah) dan ulama yang lain berpendapat 
akadnya tidak sah dan ijab kabulnya tidak 
menimbulkan akibat hukum apa pun. 58 

Setiap jenis akad memiliki tujuan tertentu yang 
ditetapkan oleh syoro'. Contohnya akad jual-beli 
tujuannya adalah pemindahan kepemilikan barang 
yang diperjual-belikan kepada pembeli dengan 
pembayaran ' iwadh, akad sewa-menyewa tujuannya 
adalah pemindahan kepemilikan hak guna dengan 
disertai pembayaran 'iwadh, tujuan akad hibah 
adalah pemindahan kepemilikan suatu benda tanpa 
'iwadh, tujuan akad i'arah (pinjam-meminjam) 
adalah pemindahan kepemilikan hak guna suatu 
benda tanpa 'iwadh, sedangkan tujuan akad nikah 
adalah halalnya istimta' antara suami-istri. 59 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu 
tujuan akad dipandang sah dan mempunyai akibat 


58 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, jilid 4, h. 
196 

59 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, jilid 4, h. 
182 
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hukum, yaitu sebagai berikut : 60 

a) Tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang 
telah ada atas pihak-pihak yang bersangkutan 
tanpa akad yang diadakan; 

b) Tujuan harus berlangsung adanya hingga 
berakhirnya pelaksanaan akad; dan 

c) Tujuan akad harus dibenarkan syara: 

E. Asas Kebebasan Akad (Hurriyyah al-'Uqud) dalam 
Islam 

Islam menganggap kebebasan adalah fondasi dari 
nilai-nilai kemanusiaan dan kemuliaan manusia. 
Kebebasanlah yang membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya. Dengan kata lain, bahwa kebebasan 
individu bukannya mutlak tanpa batasan melainkan 
dibatasi dengan syarat tidak melanggar dan 
mengambil hak-hak orang lain atau membahayakan 
kepentingan umum dan tidak mengamalkan cara- 
cara yang haram . 61 

Muhammad Syafi'i Antonio menegaskan bahwa 
dalam Islam manusia dilahirkan merdeka. Karenanya 
tidak ada seorang pun - bahkan negara mana pun - 
yang berhak mencabut kemerdekaan tersebut dan 
membuat hidup manusia menjadi terikat. Dalam 
konsep ini setiap individu berhak menggunakan 


60 Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
h. 99-100 

61 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan 
Kepercayaan Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 211 
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kemerdekaannya tersebut sepanjang tetap berada 
dalam kerangka norma-norma islami. Dengan kata 
lain, sepanjang kebebasan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan baik secara sosial maupun di 
hadapan Allah . 62 

Dengan dibolehkan hukum bermuamalah, setiap 
individu diberi ruang gerak yang bebas untuk 
mengembangkan kreativitasnya (termasuk di 
dalamnya adalah kebebasan berakad). Kebebasan ini 
tentu harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan 
individu itu sendiri dan juga orang lain . 63 

Ibnu Taimiyyah menandaskan, "Hukum 
mua'amalat di dunia pada dasarnya adalah boleh 
kecuali apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya. Tidak ada yang haram kecuali apa yang Allah 
haramkan, dan tidak ada agama kecuali apa yang 
Allah syariatkan ". 64 Senada dengan Ibnu Taimiyah, 
muridnya yaitu Ibnu Qayyim al-Jauziyyah juga 
mengatakan, "Hukum asal dalam akad (perikatan) 
dan persyaratan adalah sah kecuali apa yang 
dianggap batal dan dilarang oleh syori' (pembuat 
syariat )." 65 

Dari kalangan ulama mazhab Maliki, Imam asy- 
Syathibi juga menandaskan, "Dalam hal yang 


62 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke 
Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 17 

63 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batas-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, Disertasi, Universitas 
Islam Indonesia, Yogyakarta, 2013. Tidak diterbitkan (t.d) 

64 Ibnu Taimiyyah, Jami' ar-Rasail, jilid 2, h. 317 

65 Ibnul Qayyim, Tlam al-Muwaqqi'?n, jilid 3, h. 107 
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berkaitan dengan adat (muamalah), cukuplah 
(mengetahui kehalalannya) dengan mengetahui 
bahwa tidak ada dalil yang menafikan 
(mengharamkan) hal muamalah tersebut. Sebab 
prinsip hukum dalam muamalah adalah 
mempertimbangkan substansi ( al-ma'ani ) bukan 
hanya sekedar bentuk ritual ( at-ta'abbud ). Dan 
hukum asal dalam muamalah adalah boleh sehingga 
ada dalil yang melarangnya /' 66 

Oleh karena itu, dalam ekonomi Islam, kebebasan 
berekonomi bukanlah sesuatu yang haram, 
melainkan sah dan boleh-boleh saja. Sistem ekonomi 
Islam memberikan kebebasan individu untuk 
berekonomi. Mendorong individu untuk bekerja dan 
tidak menafikan kepemilikan individu atas harta 
bendanya. Namun demikian, kebebasan tersebut 
dibatasi dengan kemaslahatan dan kesejahteraan 
orang lain. Kebebasan itu masih tetap berlaku 
sepanjang tidak menimbulkan kezhaliman dan 
eksploitasi terhadap kepentingan orang. Oleh karena 
itu, kebebasan ekonomi tersebut tidaklah bersifat 
mutlak . 67 

1. Landasan Hukum Kebebasan Berakad 

Kebebasan berakad telah diatur dalam al-Quran, 
Hadis, dan kaidah fikih. Ayat al-Quran, Hadis, dan 
kaidah fikih yang menjadi landasan hukum 

66 Ibrahim bin Musa asy-Syathibi, al-Muwafaqat / (t.tp: Dar 
Ibnu 'Affan, 1997), jilid 1, h. 440 

67 Abdul Sami'Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Terjemah 
Dimyaudin Djuwaini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 
xii-xiii 
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kebebasan berakad adalah sebagai berikut: 


a. Al-Quran 

Di dalam al-Quran surat an-Nisa' (4): 29, Allah 
berfirman: 


l)! j&jj ^SJl^Jol I3KI3 l^jooI L^jI b 

l«Xi (j44)1 jl l^ilaj ^$Juo (_ys>ljj (J-C- ojliju 


» ^ ^ -r t 




"Hai orang-orang yang beriman , jangan makan 
harta yang beredar di antaramu secara batil, 
kecuali terjadi transaksi suka sama suka. Jangan 
pula kamu saling membunuh. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu." 

Adanya larangan memakan harta sesama manusia 
secara batil dan harus adanya kesepakatan di antara 
kedua belah pihak, berimplikasi bahwa semua jenis 
akad timbal balik itu sah hukumnya. 68 Dengan 
demikian, hal ini menunjukkan bahwa ayat tersebut 
memberikan kebebasan berakad kepada setiap 
orang dengan kebebasan yang terbatas. 

Adanya unsur kesepakatan dalam ayat itu dapat 
diwujudkan dalam bentuk shigat yang direalisasikan 
dalam bentuk ijab dan kabul. Ijab dan kabul diadakan 
dengan maksud untuk menunjukkan adanya suka 
rela secara timbal balik terhadap perikatan yang 


68 Abu 'Abdillah al-QurtubT, al- Jami' li Ahkam al-Qur'un, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1993), jilid 3, h. 99-100 
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dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan dan 
menimbulkan kewajiban atas masing-masing pihak 
secara timbal balik. 69 

Ayat lain yang juga dijadikan landasan hukum 
kebebasan berakad oleh para ulama adalah surat Al- 
Maidah ayat 1 berikut ini. 


...Os^iiAJb hpj! I^JCoI 14)1 b 


"Hai orang-orang yang beriman , penuhilah akad- 
akad itu..." 


Perintah untuk memenuhi akad atau perjanjian 
dalam ayat di atas menurut Ibnu Taimiyah berlaku 
secara umum baik perjanjian antara seseorang 
dengan dirinya, dengan orang lain maupun dengan 
Allah SWT. 70 sehingga ayat ini menyiratkan 
kebebasan berakad di mana setiap akad/perjanjian 
apa pun bentuknya harus dipenuhi selama akad 
tersebut tidak bertentangan dengan syara'. 

b. Hadis 

Hadis yang menjadi landasan hukum kebebasan 
berakad di antaranya yang diriwayatkan oleh Imam 
at-Tirmidzi berikut ini. 


69 Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Mu'amalat (Hukum 
Perdata Islam), (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum 
Uli, 1993), h. 42 

70 Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, d\-tahqiq oleh 
Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim (Madinah: Majma' 
a I - M a I i k Fahd li Thiba'ah al-Mushaf asy-Syarif, 1995), jilid 29, 
h. 138 
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41) I cdllj- (ji- c£_^J-aJl l_9^£- 0-? 3a J ^' CA' 

t ( j^LlJJl (jAj JjL>- ^dUoJl !(Jls 4lic 41)1 

j^illJJIjj clol^S- ^JiH jl ^Jj>- L^tl^ 3 

7 ^(i_ 5i-o/JI oljj) .iSljS- (Jj> 4 jl ^J^L>- (‘jy>- 


Dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani dari bapaknya dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
",Berdamai dengan sesama muslimin itu 
diperbolehkan kecuali perdamaian yang 
menghalalkan suatu yang haram atau 
mengharamkan suatu yang halal. Dan kaum 
Muslimin harus memenuhi syarat-syarat yang 
telah mereka sepakati kecuali syarat yang 
mengharamkan suatu yang halal atau 
menghalalkan suatu yang haram." (HR. Tirmidzi) 


Hadits kedua diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Ummul Mu'minin Aisyah r.a: 


! (_J 13 4lic- 41) I I o'! 41) I ^-bjU \s- 

_ bypj 45U 0 & 0 1 J «U 4 i)I IsS' ( 3 *dJ bytu |JS" 

72 (4j>U jjl oljj) 


Dari Aisyah r.a bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
bersabda, "Setiap syarat (isi perjanjian) yang tidak 

71 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzii, hadis No. 1352, jilid 3, h. 626 

72 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, di -tahqiq oleh Muhammad 
Fuad Abdul Baqi, (t.tp: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, 1.1), 
hadis No. 2521, jilid 2, h. 842 
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ada dasarnya dalam al-Cluran adalah batal, 
walaupun seratus syarat." 

Menurut Ibnu Taimiyah kedua hadis di atas 
menguatkan kaidah bahwa asal hukum dalam 
perikatan/perjanjian adalah boleh. Sebab jika tidak 
demikian tidak mungkin kita diperintahkan untuk 
memenuhi akad/perjanjian yang kita sepakati secara 
umum. Sebagaimana hukum membunuh orang, 
hukum asalnya adalah tidak boleh kecuali apa yang 
dibolehkan oleh syara'. Maka tidak mungkin kita 
diperintahkan untuk membunuh orang secara 
umum. 73 

c. Kaidah Fikih 

Dalam kaidah fikih juga dinyatakan: 
olojOl lo ^OJIjCLoJI ijyzj OjjjJl 

74 Ju3bedb 

"Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua 
belah pihak yang mengadakan akad, hasilnya 
adalah kesepakatan yang saling disepakati oleh 
kedua belah pihak." 

Menurut kaidah di atas bahwa akad itu berasaskan 
kata sepakat para pihak dan akibat hukumnya adalah 
apa yang dibuat oleh para pihak sendiri melalui janji. 


73 Ibnu Taimiyah, al-Fatawa ol-Kubra , (t.tp: Darul Kutub al- 
llmiyah, 1987), jilid 4, h. 88 

74 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Fiqih, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975), h. 44 
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Oleh karena itu, semua bentuk akad adalah 
dibolehkan dengan catatan adanya kesepakatan 
antara kedua belah pihak dan tidak menyalahi syara'. 
Dengan ini kaidah fikih itu mencerminkan asas 
kebebasan berkontrak. 

Kaidah fikih lainnya adalah: 

"Asal dari segala sesuatu adalah mubah, sampai 

ada dalil yang menunjukkan atas keharamannya." 

Dari kaidah fikih di atas jelaslah bahwa manusia 
diperbolehkan melakukan akad apa saja, karena pada 
asalnya sesuatu itu dibolehkan, asalkan sesuatu yang 
dibuatnya itu tidak bertentangan dengan hukum 
Islam. 

2. Batas-batas Kebebasan Berakad Dalam Hukum 

Islam 

Para ulama pada hakikatnya sepakat bahwa di 
dalam hukum Islam tidak mengenal kebebasan 
berakad yang tanpa batas. Hal ini mengingat batasan 
kebebasan berakad telah jelas tertuang dalam al- 
Quran dan Hadis. Batasan ini dalam rangka 
mewujudkan nilai kebaikan bagi para pihak dalam 
berakad dan menghindari adanya kejahatan. 76 

Bila mencermati ayat-ayat al-Quran dan beberapa 


75 Jalaluddin as-Suyuthi, ul-Asyboh wo an-Nazhair, h. 133. 

76 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batus-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, h. 72 
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Hadis yang membicarakan perihal muamalat 
(khususnya yang menyangkut akad), akan dijumpai 
beberapa ayat dan Hadis yang menegaskan adanya 
pembatasan dalam berakad. Secara umum 
kebebasan berakad dibatasi dengan adanya larangan 
memakan harta dengan cara batil. Hal ini dapat 
ditemukan dalam firman Allah yang berbunyi: 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman , jangan 
makan harta yang beredar di antaramu secara 
batil , kecuali terjadi transaksi suka sama suka. 
Jangan pula kamu saling membunuh. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu." (Q.S. an-Nisa': 29) 

Al-Jashshash memberikan pemahaman kata batil 
pada ayat itu dalam dua pengertian, yakni pertama 
mendapatkan harta itu dengan cara riba, merugikan 
orang lain, dan kezaliman. Kedua, mendapatkan 
harta tanpa adanya imbalan prestasi. 77 

Kata batil yang tersebut dalam ayat itu 
sesungguhnya bermakna umum yang tidak hanya 
ditujukan pada bagaimana cara mendapatkannya 
tetapi juga pada objek yang didapat. Dengan 
demikian, makna batil yang bersifat umum dapat 
dikembangkan pada pemahaman yang lebih khusus 
lagi terkait dengan batasan kebebasan berakad. 78 

Adapun pembatasan yang bersifat khusus dalam 


77 Abu Bakr al Jashshash, Ahkam ol-Qur'on, (t.tp: al-Auqaf, 
1335 H), h. 209 

78 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batus-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, h. 74 
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akad di antaranya adalah harus dihindari adanya 
keharaman pada objek yang diakadkan dan 
keharaman pada proses akad. Keharaman pada 
proses akad termasuk di dalamnya adalah membuat 
klausul-klausul yang mengandung unsur riba, judi, 
penipuan, paksaan, kezaliman, pelanggaran 
kesusilaan, pelanggaran ketertiban umum, dan tidak 
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Adapun 
penjelasan pembatasan yang bersifat khusus ini 
adalah sebagai berikut: 

a. Larangan Riba 

Beberapa ayat dalam Kitab Suci Alquran dengan 
jelas mengharamkan Riba. Walaupun beberapa di 
antaranya yang diturunkan di Mekkah hanya 
mengindikasikan ketidaksenangan terhadap riba, 
pelarangan yang tegas ditetapkan oleh Islam pada 
waktu sebelum peristiwa perang 'Uhud pada tahun 3 
H. Larangan final dan yang diulang datang pada 
tahun 10 H, atau sekitar dua minggu sebelum 
wafatnya Nabi Muhammad saw. 79 Dalam Kitab Suci 
Alquran, ayat-ayat mengenai Riba berdasarkan 
waktu pewahyuannya adalah seperti yang tertera 
sebagai berikut: 

Surat Ar-Rum, ayat 39 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar harta manusia bertambah , maka tidak 
bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang 


79 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, 
diterjemahkan oleh Aditya Wisnu Pribadi, (Jakarta: PT 
Gramedia, 2009), h. 69 
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kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk memperoleh keridaan Allah, maka I mereka 
itulah orang-orang yang melipatgandakan 
(pahalanya)." (30: 39) 

Surat An-Nisa, ayat 161 

"Dan karena mereka menjalankan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, dan 
karena mereka memakan harta orang dengan cara 
yang tidak sah (batil). Kami telah menyediakan 
untuk orang-orang kafir di antara mereka azab 
yang pedih. 11 (4:161) 

Surat Ali-lmran, ayat 130-132 

"Wahai orang-orang yang beriman! langanlah 
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. Dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar kamu 
diberi rahmat ." (3:130-132) 

Surat Al-Baqarah, ayat 275-281 

"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 
mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 
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kepada Allah. Barang siapa mengulangimaka 
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya ." (275) 

"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa." 
(276) 

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang beriman ." (278) 

Jika kamu tidak melaksanakannya, maka 
umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. 
Tetapi jika kamu bertobat , maka kamu berhak atas 
pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 
(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan)." (279) 
"Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, 
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan , itu 
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." (280) 

"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian setiap orang 
diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 
yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi 
(dirugikan)." (281) 

Berdasarkan firman Allah tentang keharaman riba 
sebagaimana tersebut di atas maka setiap akad yang 
dibuat dilarang memperjanjikan sesuatu yang 
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mengandung unsur riba. 80 

Islam mengharamkan riba karena riba merupakan 
pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para 
pengambil riba menggunakan uangnya untuk 
memerintahkan orang lain agar berusaha 
mengembalikan, misalnya dua puluh lima persen 
lebih tinggi dari jumlah yang dipinjamkannya. 
Dengan mengambil/memakan riba berarti orang 
sudah berspekulasi bahwa usaha yang dikelolanya 
pasti untung. 81 Padahal setiap usaha yang dilakukan 
seseorang berpotensi untung dan rugi. Sementara 
itu, dalam keadaan untung atau rugi seseorang tetap 
diminta mengembalikan pinjamannya melebihi dari 
yang dipinjamkannya. 82 

b. Larangan Judi ( Maisir/Qimar) 

Kata-kata Maisir dan Qimar digunakan secara 
identik dalam bahasa Arab. Maisir mengacu pada 
perolehan kekayaan secara mudah atau perolehan 
harta berdasarkan peluang, entah dengan 
mengambil hak orang lain atau tidak. Qimar berarti 
permainan peluang, keuntungan seseorang di atas 
kerugian yang lain; 83 seseorang mempertaruhkan 
uang atau sebagian kekayaannya, di mana jumlah 


80 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batas-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, h. 80 

81 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke 
Praktik , (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 67 

82 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batas-batas Kebebasan 
Berakad daiam Transaksi Syariah, h. 80 

83 Sulaiman bin Ahmad al-Mulhim, al-Qimar Haqiqatuhu wa 
Ahkamuhu, (Riyadh: Dar Kunuz Isybilia, 2008), h. 74 
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uang yang dipertaruhkan memungkinkan untuk 
mendapatkan atau kehilangan jumlah uang yang 
sangat besar. 84 

Larangan praktik moisir ini kita temui dalam al- 
Quran surat al-Maidah ayat 90-91 berikut: 


LyaiS»!Ij J-vUUJlj JU3dl Uji IjjJol (JjJJl l£)l Ij 

UjjJ Ujj . jlklA)! X- j^o 

^ujCoJ l_5 jUj>JI (k, tUhJUJlj ojljudl ^o$Joj l)I 
U^IU ^oJol (J 49 bUkll j£j 41)1 jio 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar , berjudi j (berkorban untuk) 
berhala; mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu 
dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu)." 


Begitu juga dalam surat al-Baqarah ayat 219: 

^9 IjU^ U^-^9 ia j-VjJjZ JI UuJ 


84 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, h. 97 
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lj jT^Jbo ^Ii«J O ll^l I ^o$J 4JJ I jjCo <dJJ 'jSm^oS} I 


"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa 
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang 
lebih dari keperluan". Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berpikir. ” 

Keberadaan unsur spekulasi /maisir dalam suatu 
transaksi menimbulkan dua kemungkinan yang 
terjadi yang sama-sama menyusahkan dalam 
transaksi itu, yakni kerugian penjual besar tapi 
keuntungan pembeli besar atau sebaliknya penjual 
untung besar namun pembeli terlalu dirugikan. 85 

Praktik maisir bila dikaji dari sudut pandang bisnis 
tidak dapat memperlihatkan secara transparan 
mengenai proses dan keuntungan (laba) yang akan 
diperoleh. Proses dan hasil dari bisnis yang dilakukan 
tidak bergantung pada keahlian, kepiawaian dan 
kesadaran, melainkan digantungkan pada sesuatu 
atau pihak luar yang tidak terukur. Dalam konteks ini 
yang terjadi bukan upaya rasional pelaku bisnis, 


85 Agus Triyanta, Hukum Ekonomi Islam dari Politik Hukum 
Ekonomi Islam sampai Pranata Ekonomi Syariah, 
(Yogyakarta: FH Uli Press, 2012), h. 150-151 
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melainkan sekedar untung-untungan. 86 Karena itu, 
hal-hal yang mengandung unsur perjudian atau 
gharar tidak dapat dibenarkan dalam transaksi 
ekonomi syariah termasuk dalam akad-akadnya. 


c. Larangan Gharar 

Gharar berarti bahaya, kesempatan, taruhan atau 
risiko ( khatar ). Gharar menurut para ahli fikih adalah 
akad atau transaksi yang 'aqibah- nya (konsekuensi) 
tidak diketahui atau suatu penjualan yang meliputi 
ketidakpastian di mana seseorang tidak mengetahui 
apakah perjanjian ini akan terlaksana atau tidak, 
misalnya penjualan ikan di air atau burung di udara. 87 

Rasulullah SAW menegaskan atas larangan 
transaksi yang mengandung unsur gharar dalam 
sabdanya yang berbunyi: 


Alit Al) I Al) I ■ lJ ^ 4 OjUJjk u> ^ 0-^ 

^(^oJUcoo oljj) Jj-dd! (j&J <5lyhi>d! 


Dari Abu Hurairah r.a: "Rasulullah SAW melarang 
jual beli (menggunakan) kerikil , dari jual beli gharar 


86 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam al-Quran, 
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), h. 127 

87 Shiddiq Muhammad al-Amin ad-Dharir, al-Gharar fi al- 
'Uqud wa Atsaruhu fi at-Tathbiqat al-Mu'ashirah , (Jeddah: 
al-Ma'had al-lslami li al-Buhuts wa at-Tadrib, 1993), h. 11 

88 Muslim ibn al-Hajjaj, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar bi 
Naql al-'Adl 'a n al-'Adl ila Rasulillah SAW (Shahih Muslim), 
hadis N o. 1513 (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-'Arabi, t.th), jilid 
3, h. 1153 
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(sesuatu y g tidak jelas)." 

Imam an-Nawawi menjelaskan yang dimaksud 
dengan jual-beli menggunakan kerikil dalam hadis di 
atas adalah praktik spekulasi dengan melemparkan 
kerikil pada barang yang akan dibeli, barang mana 
saja yang terkena lemparan tersebut, itulah yang 
menjadi milik pembeli, atau jual-beli tanah yang 
mana luasnya ditentukan dengan sejauh mana 
penjual melempar kerikil. 89 Maka dapat disimpulkan 
7 Hat dari larangan praktik jual-beli tersebut adalah 
karena ada unsur spekulasi dan ketidakpastian, 
bukan jual-beli kerikil secara umum. 

Larangan Nabi terhadap praktik gharar ini 
menunjukkan salah satu kelebihan dari sistem 
ekonomi syariah yaitu sistem ekonomi yang selalu 
menuntut adanya kepastian dan kejelasan dalam 
setiap transaksi. Kepastian dan kejelasan itu meliputi 
objek yang ditransaksikan, yakni objek yang 
ditransaksikan itu jelas wujudnya, sifat, keadaan, 
jumlah, dapat diserahkan, dapat ditentukan, dan 
dapat ditransaksikan (artinya berupa benda bernilai 
dan dimiliki /mutagawwim dan mamluk) 90 

Jika objek tersebut berupa jasa, harus jelas bahwa 
pihak yang memiliki keahlian bagaimana 
kemampuan, keterampilan, dan kepandaiannya 

89 Abu Zakaria an-Nawawi, al-MinhajSyarh Shahih Muslim ibn 
al-Hajjaj, (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-'Arabi, 1392 H), jilid 
10, h. 156 

90 Abdur Razzaq As-Sanhuri, Mashadir al-Haqq fl al-Fiqh al- 
Islumi, (Kairo: Ma'had ad-Dirasat al-'Arabiyyah al-'Aliyah, 
1956), h. 134-135 
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dalam bidang tersebut. Jika pihak tersebut belum 
atau kurang ahli, terampil, mampu, maupun pandai 
tetap harus diberitahukan agar masing-masing pihak 
memahaminya. 91 

d. Larangan Penipuan 

Penipuan yang berasal dari kata tipu, menurut 
kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan 
perbuatan atau perkataan yang tidak jujur (bohong, 
palsu, dan sebagainya) dengan maksud untuk 
menyesatkan, mengakali, atau mencari untung. 92 

Musthafa Ahmad az-Zarqa menyebut istilah 
penipuan dengan sebutan tadlis, yakni dengan 
menyembunyikan atau tidak menjelaskan cacat 
tersembunyi barang yang diketahui oleh penjual. 
Sikap seperti ini dalam hukum Islam menurutnya 
disebut dengan tadlis al-'aib (penipuan dengan 
menyembunyikan cacat). Dengan kata lain terjadi 
penyembunyian keterangan dengan sikap diam. Para 
ahli hukum Islam sepakat bahwa penyembunyian 
cacat barang oleh salah satu pihak memberikan 
kepada mitra akad hak untuk membatalkan 
perjanjian tersebut. Hak ini disebut dengan khiyar 
al'aib (khiyar karena cacat). 93 


91 Mas'adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, hal. 88 

92 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1995), h. 1061 

93 Mustafa Ahmad az-Zarqa, al-Fiqh al-lslami fi Tsaubihi al- 
Jadid: al-Madkhal al-Fiqhi al 'Amm, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1968), h. 187 
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Penipuan merupakan perbuatan yang dilarang 
dalam Islam. Dasar hukum adanya larangan penipuan 
dapat dilihat dalam sabda Rasulullah SAW yang 
berbunyi: 


(jl ^j_)l X- ^9lj jjj 4JLCL9 h50j>- 

JD „ „ S " S b )j 

o I yi- 4JJ 

94 (l5jIaJI 


Telah menceritakan kepada kita sahabat Qutaibah 
bin Sa'id dari Sahabat Malik dari Nafi' dari Ibn 
'Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang (jual beli) 
najasy (penipuan) (H.R. al-Bukhari). 

Suatu perbuatan mengandung unsurtipu muslihat 
dilakukan dengan berbagai ragam, yaitu penipuan 
dengan perbuatan ( at-taghrir al-fi'li), penipuan 
dengan ucapan ( at-taghrir al-gauli ), 

menyembunyikan keterangan, dan penipuan dengan 
pihak ketiga. 95 

1) Penipuan dengan perbuatan (at-tagrir al-fi'li) 

Penipuan dengan perbuatan ( at-tagrir al-fi'li ), 
yakni suatu penipuan melalui perbuatan yang 
dilakukan oleh salah satu pihak untuk menyesatkan 
pihak lain dan mendorongnya untuk menutup 


94 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad ash- 
Shahih al-Mukhtashar min Umur Rasulillah SA W wa Sun a nih 
wa Ayyamih (Shahih al-Bukhari), Nomor Hadis 6448, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1420 H/2000 M), h. 438 

95 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, h. 170-177 
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perjanjian dengan ketiadaan keseimbangan prestasi, 
sekalipun ketiadaan keseimbangan prestasi itu kecil. 
Hal ini dapat dicontohkan dengan perbuatan 
seseorang yang menahan air susu binatang yang 
hendak dijual untuk memperlihatkan bahwa 
binatang tersebut banyak susunya pada saat dilihat 
oleh si pembeli dan ia kemudian terdorong untuk 
membelinya. 96 Hukum atas perbuatan yang demikian 
disabdakan dalam Hadis Rasulullah Saw. yang 
berbunyi: 


'd ^1^3 Albc- 4JJ jj 19 . bJ I 9 SjjjJii ^3 I jji- 

(jl JJo jtlalll jjbkj 4 jIs jSjjUI j bJj^H 

ol_5j) j-oj ^H_yb3 (jls (3-LiiJol oj l^Jcc>cj 

97 (e£)UcJI 


Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: "Janganlah kamu menahan air susu unta 
dan kambing! Barangsiapa membelinya setelah 
ditahan air susunya, maka dia mempunyai dua 
pilihan setelah memerah susunya; jika ia 
menghendakinya ia dapat meneruskan jual beli itu 
dan jika ia tidak mengehendakinya ia dapat 
mengembalikannya dengan disertai satu sha' 
kurma." (H.R. al-Bukhari). 


96 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batos-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, h. 86 

97 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, 
Nomor Hadis 2148, h. 341 
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Penipuan dengan perbuatan juga dapat terjadi 
dengan melibatkan pihak ketiga yang dapat menjadi 
alasan untuk membatalkan akad. Hal ini terjadi 
bilamana pihak ketiga bersekongkol dengan salah 
satu pihak dalam akad. 98 Hal ini didasarkan pada 
Hadis yang melarang perbuatan najasy sebagaimana 
tersebut di atas. 

Penipuan dengan modus ini as-Sanhuri 
mengilustrasikannya dengan suatu jual beli di mana 
pihak ketiga melakukan suatu perbuatan yang 
mengakibatkan harga barang menjadi naik dan pihak 
ketiga itu bersekongkol dengan pihak pertama. Yang 
menipu di sini bukan penjual melainkan orang ketiga 
yang bersekongkol dengannya. Apabila dalam kasus 
ini pembeli mengalami ketidakseimbangan prestasi 
maka ia mempunyai hak khiyar untuk meneruskan 
atau membatalkan akad. Tipu muslihat yang 
demikian dalam mazhab Maliki juga merupakan 
suatu cacat kehendak yang memberikan hak khiyar 
kepada pihak yang tertipu. 99 

2) Penipuan dengan Ucapan [at-Taghrir al-Clauli) 

Model penipuan lainnya adalah penipuan dengan 
ucapan ( at-taghrir al-qauli ). Penipuan dengan 
ucapan ini berbeda dari penipuan dengan perbuatan. 
Dalam penipuan dengan perbuatan, penipuan ada 
bila terjadi perbuatan tipu muslihat tanpa melihat 


98 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batas-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, h. 87 

99 Abdur Razzaq As-Sanhuri, Mashadir al-Haqq fi al-Fiqh al- 
Islami, h. 156 
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apakah penipuan itu mengakibatkan pihak tertipu 
mengalami ketidakseimbangan prestasi yang 
mencolok ( al-ghabn al-fahisy ) atau tidak. Sedangkan 
dalam penipuan dengan ucapan, penipuan baru ada 
apabila terjadi ketidakseimbangan prestasi yang 
mencolok. 100 

Penipuan dengan ucapan (berbohong) dapat 
dicontohkan dari adanya larangan menjemput 
barang dagangan di luar kota berdasarkan Hadis 
Nabi. Maksudnya adalah menjumpai kafilah yang 
datang dari luar kota dan mengatakan kepada 
mereka bahwa barang yang mereka bawa harganya 
melorot di pasar dengan maksud untuk menipu 
mereka agar mereka menjual barangnya lebih 
murah. 101 

3) Penipuan dengan Menyembunyikan Keterangan 

Bentuk penipuan lainnya adalah dengan 
menyembunyikan keterangan. Dalam akad 
murabahah penjual tidak boleh menyembunyikan 
keterangan yang dapat mempengaruhi harga barang 
pada saat dibeli oleh pembeli. Hal-hal yang 
mempengaruhi harga pokok itu harus dijelaskan. 
Misalnya, cara pembelian oleh pembeli pertama 
apakah tunai atau utang, karena jual beli utang 
misalnya lebih mahal daripada tunai. Jadi penjual 
dalam jual beli murabahah harus menjelaskan 
kepada pembeli apakah barang itu didapat dari 


100 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, h. 172 

101 Abu lshaq Asy-Syirazi, al-Muhadzdzab, (Mesir: 'Isa al-Babi 
al-Halabi, tt), h. 292 
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pembelian tunai (yang berakibat harga pokoknya 
lebih murah) ataukah dari pembelian utang 
(sehingga harga pokoknya menjadi lebih mahal). 102 

Penjelasan lainnya yang harus disampaikan 
kepada pembeli agar terhindar dari penipuan adalah 
cacat-cacat pada barang, baik asli maupun cacat 
selama di tangan penjual. Penyembunyian cacat 
barang atau diam dan tidak menjelaskannya kepada 
pihak kedua menurut hukum Islam dianggap sebagai 
pengkhianatan (penipuan), dan merupakan salah 
satu cacat kehendak yang berakibat pembeli diberi 
hak khiyar. 103 

e. Larangan paksaan 

Istilah paksaan dalam bahasa Arab sering disebut 
dengan istilah al-ikrah. Paksaan dalam hukum Islam 
diartikan dengan tekanan atau ancaman terhadap 
seseorang dengan menggunakan cara-cara yang 
menakutkan agar orang itu terdorong untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 104 

Definisi lain dikemukakan oleh Al Jamal, 
menurutnya paksaan adalah penekanan tanpa alasan 
yang sah terhadap seseorang agar ia melakukan 


102 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, h. 175 

103 Mustafa az-Zarqa, al-Fiqh al-lslami fi Tsaubihi al-Jadid, h. 
172 

104 Mustafa az-Zarqa, al-Fiqh al-lslami fi Tsaubihi al-Jadid, h. 
365 
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sesuatu tanpa persetujuannya. 105 

Islam mengajak setiap orang yang melakukan 
transaksi hendaknya menjauhi adanya unsur-unsur 
paksaan, dan didasarkan pada prinsip suka sama 
suka. Hal ini sebagaimana tersebut dalam firman 
Allah yang berbunyi: 


(ji N i i^jdoi b 

(jIS" 4JJ1 d)j 51 I A) 


L%>-j 


"Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu." (Q.S. an-Nisa: 29) 

Memahami ayat tersebut harus diberikan porsi 
pemahaman yang utuh. An-taradin yang berarti suka 
sama suka tidak boleh dijadikan sebagai alasan untuk 
melaksanakan simplikasi persoalan yang sebenarnya 
dapat dengan mudah diidentifikasi 
kesalahan/ketidakabsahannya. Hal ini karena kata 
an-taradin merupakan klausul kedua setelah klausul 
pertama, yakni bil batil. Dengan demikian 


105 Al-Jamal, Al-Q.anun al-Madani fi Tsoubihi al-lslami: 
Mashadir al-lltizam, (Iskandariyah: al-Fath li Thiba'ah wan 
Nasyr, 1996), h. 196 
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pemahaman yang utuh atas ayat ini adalah walaupun 
usaha itu (akad itu) dilakukan suka sama suka tetapi 
merupakan hal yang batil maka usaha itu (akad itu) 
adalah tidak sah. Demikian juga jika usaha itu tidak 
mengandung unsur-unsur kebatilan tetapi tidak 
didasarkan pada prinsip suka sama suka maka usaha 
itu (akad itu) tidak sah. 106 

Menurut Wahbah az-Zuhaili, paksaan itu terjadi 
bilamana memenuhi persyaratan sebagai berikut: 107 

1) Orang yang mengancam itu mampu 
menjalankan ancamannya. 

2) Orang yang terancam mengetahui atau 
menduga bahwa ancaman pasti akan 
dijatuhkan apabila ia tidak menuruti ancaman 
itu. 

3) Ancaman itu adalah sedemikian rupa di mana 
dirasa berat sehingga tidak sanggup dipikul 
atau kalau sanggup dipikul namun sangat 
menyusahkan atau memberatkan. 

4) Ancaman itu bersifat segera di mana yang 
terancam merasa tidak punya kesempatan 
untuk lolos dari ancaman itu. 

5) Ancaman itu adalah tanpa hak dan merupakan 
perbuatan yang tidak sah secara hukum. 


106 Tim Pengembangan Perbankan Syariah, Konsep, Produk, 
dan Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta: 
Djambatan- Institut Bankir Indonesia, 2001), h. 149 

107 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, jilid 4, h. 
314-315 
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f. Keharusan Menjunjung Tinggi Nilai-nilai 
Keadilan dan Larangan Berbuat Zalim 

Nilai keadilan menjadi satu nilai yang penting dan 
wajib diimplementasikan dalam setiap akad. 108 
Karena keadilan adalah prinsip utama yang mengatur 
semua aktivitas perekonomian yang berarti transaksi 
yang adil terhadap semua pihak dan tetap menjaga 
keseimbangan. 109 Begitu pentingnya nilai ini hingga 
Allah menyerukan dalam al-Quran dengan 
penyebutan berulang-ulang. Beberapa ayat tentang 
seruan berbuat adil dapat dikemukakan di bawah ini: 


(ji- (UjJJiJI 4jj| ijl 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat , dan Allah melarang dari perbuatan keji j 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran." (Q.S an-Nahl: 90) 


Juga, ayat yang lain: 

% cl.A^ A) 4JJ I^Jdol ^dJl L^jl lj 

I^J oLc- 1 e I^J oJL> 91 ijjs- (jLLiii 


108 Agus Triyanta dan Taufiqul Hulam, Batas-batas Kebebasan 
Berakad dalam Transaksi Syariah, h. 74 

109 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, h. 102 
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(8 iSjjLoJI) (j^-bod«J LoJ 4jjl 


\y6\j 


"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah , menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah , karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Q.S. al- 
Maidah: 8) 

Keadilan dalam bidang ekonomi diwujudkan 
dengan adanya keharusan seseorang untuk 
memperlakukan dan menempatkan posisi 
kolega/mitra usahanya dengan baik dan dalam posisi 
aman, artinya hal-hal yang sekiranya mendatangkan 
kerugian dan memberatkan baginya selagi dapat 
diketahui kiranya harus dihindari dan diberitahukan. 
Sebagai tindakan nyata akan hal ini, karena itu akad- 
akad yang dibuat harus menjunjung tinggi nilai-nilai 
keadilan. 

Salah satu untuk mewujudkannya adalah perlu 
dihindari akad-akad yang mengandung unsur 
kezaliman dan dihapuskan kegiatan usaha yang 
menjurus pada praktik monopoli. Karena secara 
umum praktik monopoli berdampak negatif yang 
mencerminkan ketidakadilan, yakni menjadikan 
usaha tidak sehat. 

Dalam perdagangan, praktik monopoli 
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menyebabkan harga atau nilai jual akan bergantung 
pada pihak yang berkuasa. Selain itu, adanya 
monopoli dapat mematikan para pelaku bisnis yang 
memiliki skala bisnis yang lebih kecil. Dampak yang 
lain dari adanya monopoli adalah sulitnya pelaku 
bisnis baru untuk masuk dalam pasar. 110 

Dengan dihapuskannya praktik monopoli maka 
akan tercipta keadilan ekonomi yang merata. Dalam 
kehidupan ekonomi akan terjamin hak dan 
kesempatan semua pihak untuk aktif dalam proses 
ekonomi mulai dari produksi, distribusi sampai pada 
konsumsi. Selain itu, terjaminnya basic needs 
fulfillment (pemenuhan kebutuhan dasar hidup) 
setiap anggota masyarakat. * 111 

Dengan demikian kita memahami bahwa keadilan 
harus bermakna ditunaikan atau dibayarkan hak-hak 
seseorang. Suatu tindakan dikatakan adil bila di sana 
hak seseorang tidak terganggu, la haruslah 
merasakan bahwa hak-haknya dihormati dan 
dilindungi. Dalam konteks ini dengan demikian 
keadilan dikontraskan dengan tindakan kezaliman. 
Sehingga zalim di sini diberi pengertian bertindak 
sewenang-wenang, atau tindakan yang 
mendatangkan kerugian seseorang. 112 

Dalam hal keadilan dan menghindari perbuatan 
zhalim dalam akad perlu diperhatikan adanya 


110 Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 15 

111 Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 15 

112 Saiful Muzani (editor), Islam Rasional Gagasan dan 
Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution, (Bandung: Mizan, 
1998), h. 67 
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keseimbangan prestasi. Keseimbangan prestasi 
dimaknai dengan tidak adanya tuntutan agar prestasi 
kedua belah pihak harus sama secara mutlak nilainya, 
karena masalah pertukaran dalam transaksi 
diserahkan kepada persetujuan dan kerelaan para 
pihak sendiri. Namun apabila dalam pertukaran itu 
terjadi ketimpangan yang mencolok di mana salah 
satu pihak menderita kerugian maka hukum 
berperan memberikan perlindungan kepada pihak- 
pihak agar keadilan yang menjadi tujuannya tetap 
tercipta di antara para pihak yang bertransaksi. 
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Pengantar 

Pernah melihat wanita-wanita berhijab dari 
universitas dan lembaga keilmuan serta institute 
Islam besar berjabat tangan dengan laki-laki yang 
bukan mahramnya? Bahkan bukan hanya berjabat 
tangan, tapi juga dibarengi dengan senyuman. 

Padahal kalau kita telisik, mereka-mereka itu bisa 
dikatakan sebagai representasi atas khazanah Islam 
yang baik dari kalangan wanita. Akan tetapi berjabat 
tangann dengan laki-laki yang jelas-jelas bukan 
mahram. Rasanya, ilmu mereka cukup untuk 
dikatakan ahli agama. 

Tapi di sisi lain, kita sering mendengar dari 
pengajian, baik itu majlis taklim atau juga pesan- 
pesan berantai di media social terkait hukum islam 
tentang haramnya bersalaman dengan lawan jenis 
yang bukan mahram. 

Lalu bagaimana menyikapinya? Benarkah 
masalah ini belum ada kesepatakan final sehingga 
terjadi banyak perbedaan? Atau apakah kita yang 
terlalu lugu dalam mempelajari syariah ini? 

Simak jawaban masalah ini di buku kecil yang ada 
di tangan anda. insyaAllah menjawab keningungan 
itu. 

Selama menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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A. Bersalaman Dengan Non-Mahram 

Bagi sementara orang, terlebih lagi mereka yang 
tinggal di perkotaan, bersalaman atau berjabat 
tangan antara laki-laki dan wanita bukanlah sesuatu 
yang asing atau tabu lagi. 

Bersalaman adalah prosesi yang hampir sering 
terjadi di antara lawan jenis itu dalam setiap 
kegiatan. Jual beli, pertemuan, kesepakatan, 
perjanjian, bahkan sekedar perkenalan dan juga 
basa basi. 

Dan itu semua, bisa jadi adalah hal-hal yang tidak 
mungkin mereka hindari, karena memang 
pencahariannya ada di situ. Serta tigas dan 
pekerjaan yang digeluti memang membuatnya tidak 
mungkin untuk tidak berjabat tangan dengan lawan 
jenis yang memang bukan mahramnya. 

Di sisi lain, bukan sesuatu yang baru jika kita 
mendapati beberapa pemuka agama Islam yang 
memberikan keterangan bahwa syariat melarang 
jabatan tangan antara laki-laki dan wanita dewasa. 
Janganlan bersalaman, melihatnya saja pun bukan 
sesuatu yang baik bagi sementara ulama. 

Karenanya, diperlukan pendekatan yang lebih 
ramah kepada muslim perkotaan dalam membahas 
masalah ini. tentu dengan tidak keluar dari jalur 
koridor syariah yang sudah mnejadi ketetapan baku. 

1. Kesepakatan 

Sebelum membahas lebih jauh maalah 
bersalaman tangan antara muslim dan muslimah 
non-Mahram. Akan sangat baik sekali jika kita 
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dahulukan pembahasan bahwa ada garis yang 
disepakati oleh ulama dalam masalah ini. 

a. Disepakati Halal 

Bersalaman antara laki-laki dan wanita yang 
bukan mahramnya itu disepakati halal oleh ulama 
dan tidak ada perselisihan di dalamnya; yakni ketika 
bersalam di lakukan dalam satu kondisi; yakni dalam 
kondisi darurat. 

Darurat didefinisikan oleh Ali al-Jurjani (w. 816 H) 
dalam kitabnya al-Ta'rifat , adalah: 



Sesuatu yang datang dan tidak bisa dicegah. 

al-Zarkasyi (w. 794 H) dalam kitabnya al-Mantsur 
fi al-Clawaid al-Fighiyyah (2/319) menjelaskan 
definisi darurat: 




Darurat adalah sampainya seseorang pada kondisi 
dimana jika ia tidak melakukan hal tersebut (yang 
diharamkan), ia akan hancur (mati) atau 
mendekati kematian. Seperti orang yang terdesak 
untuk makan atau berpakaian, yang mana jika ia 
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tetap kelaparan atau tetap telanjang , Ia akan 
wafat , atau bisa saja menyebabkan hilang atau 
juga disfungsi salah satu anggota tubuhnya. 
Dalam kondisi ini, ia boleh melakukan sesuatu 
yang diharamkan. 

Darurat dalam masalah ini berarti bahwa 
bersalaman atau juga bersentuhan dengan lawan 
jenis yang bukan mahram itu mnejadi sesuatu yang 
sangat harus dilakukan, dan tidak boleh tidak. 
Sangat mendesak untuk dikerjakan. Karena kalau 
tidak, itu berakibat fatal bagi keselematan badan 
dan jiwanya. 

Seperti orang yang hanyut terbawa banjir, yang 
tidak mungkin bisa menyelamatkan diri kecuali ia 
harus berpegang kepada laki-laki di dekatnya yang 
bukan mahram. 

Begitu juga laki-laki petugas pemadam api yang 
tidak mungkin bisa menyelamatkan korban 
kebakaran kecuali harus ia gotong korban tersebut 
yang merupakan wanita yang bukan mahramnya. 

Termasuk darurat jika memang ada wanita yang 
harus diberikan penanangan medis segera, namum 
tidak ada ahli yang bisa mampu menanganinya 
kecuali ahli media berjenis kelamin laki-laki. Maka 
dalam hal ini tidak mengapa bersentuhan. 

Tentu sentuhan yang dibolehkan adalah sentuhan 
yang wajar. Sentuhan yang cukup untuk 
menghilangkan kemudharatan yang ada. Tidak lebih 
dari itu. Hanya sekedar menyelematkannya dari 
bahaya yang menimpa. 


muka | daftar isi 




Halaman 9 dari 33 


b. Disepakati Haram 

Di sisi lain, ulama juga bersepakat bahwa 
bersalaman antara laki-laki dan wanita yang bukan 
mahram itu hukumnya haram, tak lagi bisa ditawar, 
jika memang di dalamnya ada fitnah dan juga 
dibarengi dorongan syahwat dari keduanya atau 
dari salah satu di antara keduanya. 

2 poin ini; fitnah dan juga syahwat yang timbul 
menjadi garis dan batasan. Di mana jika keduanya 
atau salah satunya ada, haramlah jadinya hukum 
bersalaman antara laki-laki dan wnaita yang bukan 
mahramnya. 

Timbulnya Fitnah 

Fitnah dalam banyak teks syariah sering muncul 
dengan makna yang berbeda-beda. Terkadang 
fitnah itu berarti musibah dan terkadang berarti 
juga sebagai ujian. Bahkan dalam satu ayat al-Quran 
(al-Anfal 39) fitnah itu berarti kekafiran. 

Dalam masalah ini, kami melihat makna yang 
cocok dalam masalah ini dan itu juga yang dipakai 
ulama adalah fitnah yang berarti keburukan, yang 
dalam bahasa Arab disebut al-Fadhihah. Makna ini 
juga disebutkan dalam al-Qur'an surat al-Ma'idah 
ayat 41: 




Dan sesiapa yang dikehendaki Allah keburukan , 
sedikitpun engkau tidak akan bisa mneolaknya. 


Dan keburukan yang paling buruk bagi seorang 
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muslim adalah jatuhnya ia ke dalam dosa dan 
maksiat kepada Allah. Itu berarti bahwa yang 
dikatakan bersalaman dan menimbulkan fitnah itu 
jika salamannya atau jabatannya bisa melahirkan 
dosa; seperti karena sebab bersalam jadi berlama- 
lama saling berpandangan. 

Atau mungkin saja, karena terjadinya jabat 
tangan antar mereka berdua, menimbulkan 
omongan negative dari orang-orang yang 
melihatnya. Dan itu terlarang dalam syariah. 
Bukankah kita harus menghindari orang lain 
membicarakan kita. 

Timbulnya Syahwat 

Syahwat tentu tidak perlu diartikan terlalu dalam, 
karena semua orang tahu bahwa syahwat adalah 
kata untuk mengungkapkan keinginan besar yang 
memuncak pada diri seseorang terhadap sesuatu 
yang menyenangkan. Salah satunya adalah wanita. 

Itu berarti jika bersalaman yang terjadi didorong 
oleh nafsu pemenuhan syahwat ingin meraih dan 
menyentuh wanita yang diidamkan tersebut, tentu 
haramlah hukumnya. 

Atau bisa jadi, dorongan awalnya tanpa nafsu tapi 
dengan sentuhan itulah kemudian timbul syahwat 
dalam dirinya. Karena memang pasti berbeda, 
antara melihat saja dengan memegang dan 
menyentuh. Jika memang begitu, maka bersalaman 
menjadi haram. Dan itu kesepakatan. 

2. Perselisihan 

Bersalaman antara laki-laki dan wnaita yang 

muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 33 


bukan mahram menjadi diperselisihkan hukumnya 
jika memang salaman tersebut terbebas dari 3 hal 
yang sudah disebutkan di atas. 

1. Sentuhan dilakukan dalam kondisi darurat, 

2. Salamannya menimbulkan fitnah, dan 

3. Jabat tangan itu didorong oleh syahwat atau 
menimbulkan syahwat. 

Jika bebas dari ketigal tersebut, di sini hukum 
bersalamn menjadi bias; bisa dikatakan haram. Tapi 
juga sangat mungkin dikatakan halal. Tergantung 
dari pandangan siapa yang melihat masalah 
tersebut. 

B. Bersalaman Yang Diperselisihkan 

Ada 2 kelompok pendapat; yakni yang 
mengharamkan mutlak dan kelompok yang 
membolehkan, hanya saja kebolehannya tidak 
mutlak tapi dengan syarat. 

1. Bersalaman Dengan Non-Mahram Haram 

Haram hukumnya bersalaman dengan lawan jenis 
yang bukan mahrom. Pendapat ini dipegang oleh 
madzhab Maliki dan Syafi'i, dan juga disetujuin oleh 
Hanafi serta Hanbali. 

Hanya saja kebanyakan ulama al-Hanafiyah 
membedakan hukumnya jika yang besalaman itu 
orang tua yang sudah tidak ada dan tidak 
menimbulkan syahwat jika bersentuhan dengan 
lawan jenis. Dan juga terbebas dari fitnah. 

Ada beberapa hadits yang dijadikan dalil serta 
argumen oleh kelompok pendapat pertama ini, yang 
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menegaskan bahwa memang bersentuhan atau 
bersalaman serta berjabat tangan dengan non- 
mahram itu hukumnya haram. 

Mari simak dengan seksama: 

a. Dalil Pertama 


Kelompok yang mengharamkan bersandar 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al- 
Thabrani dari sahabat Ma'qal bin Yasar, bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


J*, * 9 - 


aJ JjJJA a ^S 5 S-\ j oS 

si 5/ y ty\ y-c d\ j* 


",Menusuk kepala dengan jarum dari besi j itu jauh 
lebih baik buat seorang muslim diantara kalian 
dibanding ia bersentuhan dengan wanita yang 
bukan halal baginya", 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al-Thobrani 
(20/211) melalui jalur Syaddad bin Sa'id dari Abu Al- 
'Ala Yazid bin Abdullah bin Al-Syakhir dari Ma'qal 
secara Marfuu'. 

Imam al-Munawi (w. 1031 H) dalam kitabnya 
Faidh al-Qadir (5/258) mengomentari: 

jJl; jlfT 131 Lff J)3 UaJl ^J»l zyZ (J Uuss j [S' 131 j 
iji 4 _LujJI Cy* bc HdJO Laj ^ 
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Kalau hanya bersentuhan saja yang mana hanya 
menyentuh tanpa syahwat , hukumannya sudah 
sebegitu berat. Bagaimana jika sentuhan itu lebih 
dari hanay sekedar sentuhan, seperti ciuman atau 
bercampur kemaluan ... 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam 
Ibn Abi Syaibah (4/15 no. 17310) dari jalur Basyir bin 
'Uqbah ( Tsigoh) dari Abu AI-'Ala Yazid bin Abdul la h 
bin Al-Syakhir dari Ma'qal secara Mauguuf j dengan 
lafadz hadits: 


t e. e. $ o o < s- , o s. < 

I L j J tjiKki JJ,! °^SbS-\ jV 

tfj^~ isd i }*?*- 1 cyt tli 


"salah satu diantara kalian menyengaja 
menanamkan jarum besi di atas kepalanya, itu 
lebih aku cintai dibanding jika kepalaku dibasuh 
oleh seorang wanita yang bukan mahromku". 


b. Dalil Kedua 


Kemudian, sebagian lagi berdalil dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
shahihnya (no. 1866) dan juga Imam Al-Bukhori (no. 
7214), 


jj Ai jji-j i: u Ai j 






dari 'Aisyah ra, beliau berkata: "demi Allah! 
Rasulullah saw tidak pernah disentuh oleh tangan 
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wanita". 

Dan dalam kitab Muwatho' Imam Malik (jil. 2, hal. 
982) dari Umaimah binti Raqiqah, Rasul saw 
bersabda: 



"sesungguhnya aku tidak menyentuh wanita". 

Hadits-hadits yang disebutkan di atas adalah 
hadits yang diriwayatkan dalam konteks Nabi s.a.w. 
sedang membaiat orang-orang muslim yang 
mendatanginya dan berjanji setia, baik dari laki-laki 
dan juga wanita. 

Ketika Nabi s.a.w. membaiat kaum muslimin laki- 
laki, beliau oegang erat tangannya dengan berjabat 
tangan, sampai selesai ikrar setia tersebut. 

Akan tetapi, ketiak datang saatnya beliau 
membaiat kaum muslim dari kalangan wanita, 
beliau tak sekalipun memgang tangan salah seorang 
wanita yang berikrar. Beliau hanya berdiri di depan 
barisan kaum perempuan tersebut dna ketika ikrar 
selesai, beliau s.a.w. membiarkannya pergi tanpa 
bersalaman. 

Ini menjadi penegasan, bahwa bersentuhan 
dengan lawan jenis yang bukan mahram tidaklah 
dibolehkan. Lalu Nabi s.a.w. berikan contoh. Pada 
sesuatu yang besar, yakni janji setia atau baiat saja 
Nabi s.a.w. tidak melakukan jabat tangan, apalah 
lagi jika sesuatu itu hal biasa yang bukan masalah 
besar. 
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c. Dalil Ketiga 

Kemudian mereka (yang mengharamkan) juga 
berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim (no. 2657): 


«. 



"dan zinanya tangan ialah dengan Al-Bathsyu". 


Dalam penjelasan hadits ini, Imam Nawawi (w. 
676 h) mengatakan dalam syarah- nya bahwa yang 
dimaksud dengan al-bathsyu dalam hadist ini 
adalah: 



I <1)1 jJL» 


"Ai-Bathsyu itu ialah bersentuhan dengan tangan 
dengan wanita yang bukan mahromnya atau 
menciumnya". (Syarh An-Nawawi li Muslim 
16/206). 


2. Bersalaman Boleh Dengan Syarat 

Hukum bersalaman dengan lawan jenis yang 
bukan mahram itu boleh. Akan tetapi kebolehannya 
dengan 2 syarat; 

1. Terjaga dari fitnah, 

2. Tidak disertai syahwat dan kenikmatan. 

Jadi jika terjadi fitnah dengan bersalaman itu, 
atau yang bersalaman merasakan nikmat dan 
syahwat, maka hukumnya menjadi haram. 

Pendapat ini dipegang oleh kebanyakan ulama al- 
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Hanafiyah dan banyak didukung oleh mayoritas 
ulama-ulama kontemporer saat ini. 

Mari simak beberapa dalil dan argument 
pendapat kedua ini: 

a. Dalil Pertama 

Dalam kitab hadits Shahih Muslim, disebutkan 
sebuah hadits dari sahabat Anas bin Malik bahwa 
Nabi saw pernah mendatangi Ummu Haram binti 
Milhan yang merupakan istri dari sahabat Ubadah 
bin Shomit. 



"Nabi saw mendatangi Ummu Haram binti Milhan 
kemudian memberikannya makan, setelah itu 
Ummu Haram duduk dan menyelisik (memijat 
kepala/menghilangkan kutu) kepala Nabi saw , 
sampai beliau saw tertidur." 

Perlu diketahui bahwa Ummu Haram bukan 
termasuk mahramnya Nabi saw. Al-Hafidz Al- 
Dimyathi (w. 705 H) membantah keras kepada 
mereka yang mengatakan bahwa Ummu Haram 
adalah mahrohnya Nabi saw. Sebagaimana dikuti 
oleh Imam Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) dalam 
fathul-bari (11/78): 

Mari simak penjelasan al-Hafidz al-Dimyathi (w. 
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705): 


f' 01 Ir 1 5^ 

^JlSj Jl Jl *J^>j a^Ip aajI 


O/ 


•• k» ^ k » ****\C* 

J>- ./ 9"10 1 4JJ)J>- 


J aj>- LL 


?■* dr 4 


Sungguh telah keliru mereka yang mengatakan 
bahwa Ummu Haram itu adalah salah satu 
bibinya Nabi s.a.w. dari susuan atau dari nasab. 
Begitu juga sama keliru yang menganggap bahwa 
Ummu Haram statusnya bibi yang menjadi 
mahram. 


ULu\U*j\ xj* 4_L*d?jl 4 j l^Jal l)V 

wUp ^»1 {£yn* AiX]( jl i*V \ Jjdl '^_yfcr > (j*e) 

<y. ^ b/ 'S) (J L5?j 

dH ji b)- 


Karena memang ibu, dan nenek kandung secara 
nasab Nabi itu diketahuiserta wanita-wanita 
mana yang menjadi penyus nabi s.a. w. pun 
diketahui. Dan tidak ada di antara mereka yang 
berasal dari kaum Anshar kecuali Ummu Abdil- 
Muthalib; dan dia adalah Salma binti Amr bin 
Zaid bin Labid bin Khirasy bin Amir bin Ghanm bin 
Adiy bin al-Najjar. 
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<y. S (J ^ (J C?? f'i 

^\j>- j*l JjJl j^Ip ^jj <_^wU4“ (jj 

jkVi ^ j^Ip j Vi L? i-j 


Dan Ummu Haram itu binti Milhan bin Khalid bin 
Zaid bin Haram bin Jundub bin 'Amir, dan ia tidak 
bertemu dengan Salma kecuali pada 'Amir bin 
Ghanm; kakek jauh-nya; 


hj ^^ U V aJ o 
IJla j,I *u1p aw! ^aJ^ 

AJ^al Ajal ePjlll oj-kj AjjS\J 

ApL^JJl Vj V A_UaV L>-1 JjcCa 


Dan bibi yang bertemu pada jalu jauh ini tidak 
membuatnya menjadi mahram ; karena ini bibi 
jauh (Majazi). Itu seperti ungkapan Nabi s.a. w. 
yang menyatakan bahwa Sa'd bin Abl Wagash 
adalah pamanku; karena beliau dari bani Zuhrah 
yang merupakan kerabat dari ibunya Nabi s.a. w.; 
Aminah. Itu tidak berarti bahwa Sa'd bin Abi 
Wagash adalah paman Nabi yakni adiknya 
Aminah. Tidak dari Nasab juga tidak dari 
sesusuan. 


Sedangkan adanya anggapan bahwa apa yang 
terjadi dalam hadits itu (bersentuhan dengan lawan 
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jenis non-mahrom) hanya dikhususkan untuk Nabi 
saw pun sudah dibantah oleh Al-Qadhi 'lyadh (w. 
544 H). 

Ini juga yang dikutip oleh Imam Ibnu Hajar al- 
Asqalani (w. 852 H) dalam kitabnya Fathul-Bari 
(11/78); Beliau mengatakan 


2.1 ./s *\\ ULUydf V fjfl. j( j L) 

4j jljir-j 2^./9j|»Ap 

l5 Ip JU- aJU 1| j 


bahwa yang namanya pengkhususan tidak bisa 
ada kalau dalilnya itu Muhtamal (mengandung 
banyak tafsir), dan bahwa hukum asalnya dalam 
masalah ini tidak ada pengkhususannya dan boleh 
mengikuti apa yang dilakukan oleh Nabi saw. 


b. Dalil Kedua 


Dan juga riwayat yang menceritakan bahwa 
sahabat Abu Musa Al-Asy'ari (w. 44 H) pernah 
meminta seorang wanita dari Bani Asy'ari 
menyelisik kepalanya dan ia (Abu Musa) dalam 
keadaan Muhrim (berihram) dalam haji. Dan ini 
shahih riwayat Imam Al-Bukhari. 


cp^Aj :jll caIp S&l 1 ^y> J,) 

: jlll -JaJb aIIp ail ^^Ip 

«caIU! Juf» :jli :caI1 
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aIIp awI ^)l Jji-J oJl ^3 :cJls 

p’ coJjJ*ij cll^aJbj ijli Cp-L^j 

^ olj^l C-^2-2 «^j>- 




cJLsi 




Dai Abu Musa ai-'Asyari r.a., beliau berkata: aku 
mnedatangi Nabi s.a.w. di Bathha', kemudian 
beliau berkata: "apakah engkau telah berhaji?", 
aku katakan: "sudah ya rasul!" Beliau bertanya: 
"bagaimana kau ber-lhlal (ihram)?", aku 
menjawab: "Aku berihlal sebagaimana Ihlal-nya 
rasul s.a. w.". Kemudian Rasul berkata: "Thawaflah 
engkau di masjidil-Haeam lalu sa'i antara shafa 
dan marwa kemudian tahallul". Akupun thawaf 
dan sa'i, setelah itu aku mnedatangi wanita dari 
bani Qais lalu ia memijit kepalaku. (HR al-Bukhari) 


Dalam hadits ini, terdapat petunjuk yang sangat 
jelas sekali bahwa salah seorang sahabat Nabi 
s.a.w.; Abu Musa al-Asy'ari yang bersentuhan 
dengan lawan jenis. Dalam hal ini, wanita tersebut 
memijit kepala sahabat Abu Musa al-Asy'ari. Dan itu 
terjadi di masa Nabi Muhammad hidup. 

Itu berarti bahwa bersalaman atau bersentuhan 
dengan lawan jenis tidak mutlak diharamkan jika 
memang tidak menimbulkan fitnah, atau juga tidak 
dibarengi dengan adanya dorongan syahwat. 

Sedangkan jika bersalaman atau dengan lawan 
jenis itu menimbulkan fitnah, maka itu dilarang 
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dengan dalil Sadd Al-Dzari'ah (memutus 

jalan) menuju fitnah itu terjadi. 

Buktinya bahwa Nabi saw membolehkan seorang 
kakek tua renta untuk mencium istrinya ketika 
puasa di bulan Ramadhan dan tidak membolehkan 
itu untuk anak muda yang juga datang bertanya 
tentang masalah yang sama. 

c. Dalil Ketiga 

Tidak ada teks hadits yang secara eksplisit 
menunjukkan bahwa bersalaman dengan lawan 
jenis yang mahram itu haram. 


Yang ada hanyalah hadits ini, sebagaiaman sudah 
disebutkan di atas; 


* * 


aJ *jy>- a (3 Oi 

aJ 'j % 3' of ^ 


"Menusuk kepala dengan jarum dari besi j itu jauh 
lebih baik buat seorang muslim diantara kalian 
dibanding ia bersentuhan dengan wanita yang 
bukan halal baginya", (HR Imam Al-Thobrani) 


Kalaupun ini hadits shahih, tapi kata mass dalam 
hadits tersebut tidak serta otomatis diartikan 
sebagai bersentuhan atau bersalaman; karena kata 
"bersentuhan" [mass] dalam bahasa Arab lebih 
condong berarti Jima' (bersetubuh) dan bukan 
bersentuhan layaknya yang kita kenal, kecuali jika 
memang bersentuhannya itu disertai syahwat. 

Ini semakin jelas bahwa bersentuhan yang dikenal 


muka | daftar isi 



Halaman 22 dari 33 


dalam bahasa Arab itu berarti bersetubuh 
sebagaimana firman Allah swt: 




f j % J ^A 3 yj ^ 


"(Maryam) berkata: ''Ya Tuhanku, betapa mungkin 
aku mempunyai anak, Padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-lakipun ." (Ali Imron 47) 


i' Lp & (j&y ^4 t 3^ 

if-UsS 


"Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), 
Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya bercampur." (Ai- 

Mujadilah 4) 


4 P ^ ojj 


"dan jika kalian mentalak (istri-istrimu) sebelum 
kalian mennyentuhnya (menggaulinya)" (AT 
Bagarah 237) 


Lebih lagi, bahwa disebutkan dalam hadits, 
ujungnya berbunyi: "bersentuhan dengan wanita 
yang bukan halal baginya". Apakah itu berarti kita 
juga dilarang untuk menyentuh anak kandung, ibu 
serta saudari wanita kita? Karena mereka juga 
masuk dalam kategori wanita-wanita yang tidak 
halal bagi kita untuk nikahi. Alias mahram. 

Sheikh-ul-lslam Ibnu Taimiyah Al-Harani (w. 728 H) 
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menyanggah pendapat yang mengatakan bahwa 
menyentuh [loms / mass] yang disebutkan dalam 
teks syariah itu berarti hanya menyentuh, tanpa 
disertai syahwat dalam fatwanya (Majmu' Al-Fatawa 
21/232), beliau katakan: 



"sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa 
itu (Lams) artinya menyentuh saja, ini pendapat 
yang menyelisih dasar syariah , dan juga 
menyelisih ijma' para sahabat dan juga Atsar. Dan 
yang mnegatakan seperti itu tidak punya dalil 
serta g iya s.... 



siapa yang menyangka bahwa makna menyentuh 
dalam ayat "Jika kalian menyentuh wanita-wanita 


muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 33 


kalian" (An-Nisa' 43) itu hanya menyentuh, ia 
telah keluar dari pemahaman bahasa yang 
digunakan oleh Quran dan juga pemahaman 
bahasa yang dikenal oleh kebiasaan orang arab 
sendiri. Sesungguhnya jika kata lams (menyentuh) 
disbanding dengan kata lelaki dan perempuan , itu 
berarti sentuhan dengan syahwat , sama seperti 
kata wath'u , jika disebutkan dan disandingkan 
dengan laki-laki dan perempuan, maka berarti itu 
bersetubuh bukan menginjak" 

d. Dalil Keempat 

Terkait dengan hadits 


«...JtJaJl UlT) JlJIj...» 

"dan zinanya tangan ialah dengan Al-Bathsyu" 

(HR Muslim) 

Hadits tidak bisa diartikan bahwa bersalaman 
dengan lawan jenis yang bukan mahram itu haram; 
karena Al-Bathsyu dalam bahasa Arab bukan berarti 
menyentuh. 

Yang namanya menyentuh itu ada semacam 
kelembutan dan keramahan, sedangkan Al-Bathsyu 
dalam bahasa Arab berarti mengambil dengan 
keras. Dan tidak ada dalam hadits ataupun dalam 
kamus-kamus bahasa arab yang menunjukan bahwa 
Bathsyu itu berarti menyentuh [mass). 

Dalam kamus bahasa Arab ai-Ctomus Al-Muhith, 
justru Al-Bathsyu yang berasal dari kata kerja 
Bathasya [jyhjj itu berarti mengambil dengan keras 
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dan paksa. 

Begitu juga dalam kitab Lisan AI-'Arab, bahwa 
Bathsyu itu artinya menyergap untuk mengambil 
atau mengambil dengan keras, apapun yang disebut 
mengambil dengan keras itu disebut dengan 
Bathsyu. 

Kemudian kelanjutan hadits tersebut ialah: 



"Dan zinahnya telinga itu dengan mendengar" 

Akan tetapi, tidak semua mendengar wanita itu 
adalah sebuah keharaman, kecuali memang yang 
ada dalil pengharamannya. Kemudian dilanjutkan: 



"Dan zinahnya lisan adalah berbicara" 

Akan tetapi tidak semua pembicaraan yang 
dilakukan kepada wanita itu adalah sebuah 
keharaman, kecuali memang ada dalil 
pengharamannya. 

Maka sudah barang tentu bahwa haruslah ada 
dalil yang jelas yang mengharamkan bahwa 
bersentuhan antara laki-laki dan wanitaa, tidak 
dengan hadits ini, yakni "Zinanya tangan dengan Al- 
Bathsy". 

Terlebih lagi bahwa konteks yang dikandung 
dalam hadits ini ialah bersentuhan yang 
menimbulkan syahwat. Dan memang bersentuhan 
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model seperti ini yang disepakati keharamannya, 
yaitu dengan disertai syahwat. 

Maka bersentuhan dengan lawan jenis yang tidak 
disertai syahwat, atau juga terjaga dari fitnah, itu 
dibolehkan. Namun menjadi haram hukumnya jika 
itu dilakukan dengan adanya dorongan syahwat. 

Jadi 2 syarat itu sangat penting; yaitu tidak 
terjaga dari fitnah, dan tidak disertai syahwat. 

Maka itu sebaiknya bagi seorang muslim untuk 
tidak berlebihan dalam melakukan salaman ini, 
artinya tidak serta merta bersalaman langsung. 
Sebagai jalan untuk mengikuti Nabi saw yang 
memang sangat berhati-hati, yang tidak pernah 
bersentuhan dengan lawan jenis selain istri-istrinya 
sama sekali sebagiaman dijelaskan di atas. 

e. Dalil Kelima 


Sebagian lagi mengatakan bahwa haramnya 
bersalaman itu telah Ijma', dan ini keliru. Bagaimana 
bisa mengatakan Ijma' sedangkan masih ditemukan 
ulama yang menyelisih pendapat keharaman ini. 


Seorang Ahli Fiqih dari 'lraq, Ibrahim Al-Nakho'l 
(w. 96 H) disebutkan pernah bersalaman dengan 
seorang wanita asing (non-mahrom), sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Hilyatul-Auliya' (4/228), 
beliau (Ibrahim Al-Nakho'i) berkata: 


' y < . c o e. j o 0 o < 

(_£jd JlP j) C-Ojli o\y>\ 

Ji p» i\'jX\ 'SU \psXA (.Zp 
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t y* L C 

"seorang wanita menemuiku, dan ia hendak 
bersalaman denganku, kemudian aku j ulurkan 
bajuku menutupi tanganku, tapi aku buka lagi 
penutupnya, dan lalu si perempuan paruh baya itu 
malu. Kemudian aku menyalaminya dan tidak ada 
baju yang menghalangi tanganku". 



C. Pandangan 4 Madzhab Fiqih 

Sebagaimana biasa, dalam tulisan dan buku-buku 
penulis. Setiap akhir pembahasan, sebagai 
pengayaan akan informasi yang telah dibahas, 
penulis akhiri rangakaian penjelasan dengan 
mengutip taks-teks pandangan 4 madzhab fiqih 
yang penulis ambil dari kitab masing-masing 
madzhab. 


Berikut kutipannya: 

1. Al-Hanafiyah 

Al-Hidayah Syarhu al-Bidayah 4/64: 


yy*.. J o\y»\ y* j' Ij ygJl 4^1 p 

I jj&J ^ 'fo 0ys^- ^lp bg-Ua 


odlS" ISI 


Sabda Nabi s.a. w. "siapa yang menyentuh tangan 
wanita yang bukan mahramnya dengan cara 
apapun , akan diletakkan di atas tangannya nanti 
di hari kiamat bara api neraka". Ini kalau yang 
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disentuh adalah wanita muda yang bersyahwat , 


t! j! *AiJ . 4-LiaJl L&Jj 

(jis^ ^Ji ^2x5 oir <up awi 

**/ ^ ** ^ 

4ii I J^Pj j JJ L>c-xJ I 1 j l) ISj) IstvPjLL^a 

cilSj , 4>^iJ l^p >t£^l <up &\ Jdj]\ 

\'~s o\ » * “- i 

5 ^'j j?" 


Akan tetapi jika yang disentuh adalah orang tua 
lansia yang sudah tidak lagi mengundang 
syahwat, maka tidka masalah beralaman 
dengannya dan menyentuh tangannya karena 
memang bebas dari fitnah. 


Diriwayatkan bahwa Abu Bakr r.a., pernah 
berkunjung ke gabilah dimana ia pernah disusui di 
sana dan beliau menyalami wanita-wanita lansia 
yang ada di sana. Begitu juga Abdullah bin Zubair , 
beliau pernah meminta seorang wanita tua untuk 
merawatnya ketika ia sakit, memijat kepala dan 
kakinya. 


Lii L«J L^Jpj 4^_aJ ^JLp L>s-^ jlT lil l*iSj 
aJ UJ fyj. V L^Ip S d\t b& , 
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.begitu juga antara laki-laki tua dan wanita tua, 
jika aman (tak bersyahwat) maka tidka masalah 
bersalaman. Akan tetapi jika tidak aman dan 
menimbulkan syahwat , maka itu dilarang karena 
ada fitnah di disitu. 

Begitu juga menyentuh anak kecil , jika tidak 
menimbulkan syahwat , boleh menyentuhnya. 
Serta melihatnya; karena terjaga dari fitnah. 

2. Al-Malikiyah 

Hasyiyah al-'Adwiy 2/474: 




Tidak dibolehkan wanita bersalaman dengan laki- 
laki. Walaupun wanitanya itu sudah tua (lansia); 
karena kebolehan itu hanya ada pada melihat 
wajah dan tanganya (bukan memegangnya). 

3. Al-Syafi’iyyah 

Hasyiyah Qalyubi wa 'Amirah 3/211: 


* ° 
4L 
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% J4-j fj*4» 

* * ^ 

0~^' •% > °/ ^! j'j! *-?>* dr? _i>43 

££^5 ai^'S/i 4-j l >oi' jMh ££ ^ 


Dan apa yang diharamkan melihatnya, maka 
diharamkan pula memegangnya. Karena 
memegang atau menyentuh itu lebih berat dan 
lebih banyak memberikan kenikmatan daripada 
hanya melihat. 


Maka haram bagi laki-laki untuk itu. Seperti 
menyentuh paha laki-laki tanpa penghalang. Dan 
boleh menyentuh apa yang di atas izar (pinggang) 
jika memang tidak dikhawatirkan fitnah. 


Dan mungkin saja diharamkan memegangnya 
akan tetapi boleh melihatnya; seperti melihat 
wajah wanita asing akan tetapi haram 
menyentuhnya. 


4. Al-Hanabilah 

al-lnshaf 8/32 





Imam Ahmad memakruhkan bersalaman dengan 
wanita. Dan (dalam riwayat lain) Imam Ahmad 
melarangnya dengan keras, bahkan kepada 
Mahram. Tapi boleh bagi orang tua menyentuh 
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Wallahu a'la m 


□ 


muka 


daftar isi 



Profil Penulis 


Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara 
YASALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di Pesantren 
Mahasiswa Ihya' Qalbun Salim di Lebak Bulus 
Jakarta. 

Penulis sekarang tinggal bersama keluarga di 
daerah Kampung Tengah, Kramat Jati, Jakarta 
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui 
media Whatsapp di 081399016907, atau juga 
melalui email pribadinya: zarkasih20@gmail.com . 





Rumah Fiqih Indonesia 


RUMAH FIOJH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 














Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Wudhu' Rasulullah SAW Menurut 4 Mazhab 

Penulis : Isnan Ansory, Lc.,MA 

77 hlm 


Judul Buku 

Wudhu' Rasulullah SAW Menurut 4 Mazhab 

Penulis 

Isnan Ansory, Lc., M.Ag 

Editor 

Maemunah Fithriyaningrum, Lc. 

Setting 8c Lay out 
Team RFI 
Desain Cover 

Team RFI 


Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 


Cetakan Pertama 

15 Januari 2018 




P a g e 14 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

A. Pengertian Wuflhu.7 

B. Hukum wuflnu. 10 

1. Wudhu Wajib.10 

a. Melakukan Shalat.10 

b. Melakukan Sujud Tilawah.11 

2. Wudhu Yang Diperselisihkan Antara Wajib 

dan Sunnah.12 

a. Menyentuh Mushaf.12 

b. Thawaf di Seputar Ka'bah.13 

c. Khutbah Jumat.14 

3. Wudhu Yang Disepakati Sunnah.15 

a. Mengulangi Wudhu Untuk Tiap Shalat.15 

b. Menyentuh Kitab-kitab Agama Dan Hendak 

Belajar.16 

c. Ketika Akan Tidur.16 

d. Sebelum Mandi Janabah.16 

e. Ketika Membaca Al-Quran.17 

f. Ketika Melantunkan Azan dan lqamat.18 

g. Dzikir.18 

h. Ziarah Ke Makam Nabi saw.19 

C. Tata Cara Wudhu Rasulullah Menurut 4 Mazhab ...20 

1. Syarat Wudhu.20 

2. Tata Cara Wudhu Rasulullah saw.21 


muka | daftar isi 























5 

3. Wudhu Rasulullah Saw Menurut 4 Mazhab 
.24 

a. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab 

Hanafi.25 

b. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab 

Maliki.26 

c. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab Syafi'i 
.28 

d. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab 

Hanbali.30 

4. Ringkasan Praktek Wudhu’: Perbandingan 

Mazhab.32 

5. Praktik Wudhu.35 

a. Niat.35 

b. Tasmiyyah: Membaca Basmalah.38 

c. Mencuci Tangan Hingga Pergelangan.40 

d. Bersiwak.43 

e. Madhmadhah, lstinsyaq, dan Istintsar.45 

f. Membasuh Wajah.48 

g. Takhlil.48 

h. Membasuh Kedua Tangan Hingga Siku.50 

i. Mengusap Kepala.51 

j. Membasuh Telinga.53 

k. Membasuh Kedua Kaki Hingga Mata Kaki .... 54 

l. Mendahulukan Anggota Tubuh Yang Kanan.. 55 

m. Memanjangkan Ghurrah Muhajjalin.56 

n. Tiga Kali.57 

o. Menggosok (Dalk).58 

p. Muwalah.59 

q. Tertib.60 

r. Doa.61 


muka | daftar isi 


























6 

1) Doa Setelah Berwudhu.62 

2) Doa Dalam Setiap Basuhan Anggota Wudhu 
.66 

s. Shalat Sunnah 2 Raka'at (Syukr al-Wudhu)... 71 


muka | daftar isi 





7 


A. Pengertian Wuflhu 


Kata wudhu i') -dengan huruf waw yang 
dhommah- dalam bahasa Arab, berasal dari kata al- 
wadha'ah (stu-jli) yang bermakna al-hasan ( t >^') 
yaitu kebaikan, dan juga bermakna an-nadhzafah 
yaitu kebersihan. Selain itu, dikenal pula dalam 
fiqih istilah wadhuu dengan mem-/ot/?o/7-kan 

huruf waw, yang bermakna airyang digunakan untuk 
berwudhu. 


Sedangkan pengertian wudhu dalam fiqih, para 
ulama mendefinisikannya dengan beberapa redaksi 
berbeda, di antaranya: 


Ibnu Maudud al-Maushuli al-Hanafi, seorang 
ulama bermazhab Hanafi, mendefinisikan wudhu 
sebagaiamana berikut: 


$.LJac-I j (J >««.)! 


Membasuh dan menyapu pada anggota badan 
tertentu. 1 


Ad-Dirdir al-Maliki, seorang ulama bermazhab 
Maliki, mendefinisikan wudhu sebagaiamana 
berikut: 




1 Ibnu Maudud al-Maushuli, Al-lkhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, 
(Damaskus: Mathba’ah al-Halabi, 1356/1937), hlm. 1/7. 
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( j^> 4 j>-j - 


Bersuci dengan menggunakan air yang mencakup 
anggota badan tertentu yaitu 4 anggota badan 
dengan tata cara tertentu. 2 


Al-Khathib asy-Syirbini, seorang ulama bermazhab 
Syafi'i, mendefinisikan wudhu sebagaiamana berikut: 


^ t- LoJ I (J LSjOLou I 3j2> JI 4ojJ b 4^2 ^ (J liL91 

45jJL> b^JoLflJ1 4^2 t\d/2S'\ 


Beberapa perbuatan tertentu yang dimulai dari 
niat , yaitu penggunaan air pada anggota badan 
tertentu dimulai dengan niat. 3 


Manshur bin Yunus al-Buhuti, seorang ulama 
bermazhab Hanbali, mendefinisikan wudhu 
sebagaiamana berikut: 


(jLbdl^ 4j>-^jl b^ 3) dojhs-'d I j pLo (JbkjbLi>jl 

jb £jJjl (j (0^4-jlJlj ^IjJIJ 

9 o ^ ss j 5 

Jb ibdl^Lo <bbjJ> Lgj 


Penggunaan air yang suci pada keempat anggota 
tubuh yaitu wajah, kedua tangan , kepala, dan 
kedua kaki; dengan tata cara tertentu sesuai 
dengan syariah, yang dilakukan secara berurutan 


2 Ad-Dirdir, asy-Syarh ash-Shaghir, hlm. 1/104. 

3 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, hlm. 1/47. 
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bersama dengan fardhu-fardhu wudhu lainnya 4 

Dari beberapa definisi di atas, setidaknya titik 
temunya adalah bahwa wudhu merupakan ibadah 
ritual untuk mensucikan diri dari hadats kecil dengan 
menggunakan media air atas beberapa anggota 
tubuh. Di mana ibadah itu kemudian ada yang 
menjabarkannya melalui satu sisinya, yaitu dengan 
menyebutkan caranya seperti membasuh dan 
mengusap. Dan ada pula yang menjabarkan secara 
langsung rukun-rukunnya, seperti niat, tertib, dan 
lainnya. 

Di samping itu, dari definisi di atas juga dipahami 
bahwa wudhu bukan sekedar bertujuan untuk 
membersihkan anggota tubuh secara fisik dari 
kotoran, melainkan juga sebuah ritual ibadah yang 
telah ditetapkan tata aturannya lewat wahyu ( syara') 
dari Allah swt. 


4 Al-Buhuti, Kassyaf al-Qinna’, hlm. 1/82. 
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B. Hukum Wudhu 

Secara umum, hukum wudhu dapat dibedakan 
menjadi dua: wudhu wajib dan wudhu sunnah. 
Namun, ada beberapa hal yang disepakati para 
ulama tentang wudhu yang wajib, sebagaimana ada 
pula yang diperselisihkan antara hukum wajib dan 
sunnah. 

Berdasarkan hal ini, maka hukum kemudian dapat 
dibedakan menjadi tiga: (1) Wudhu yang disepakati 
wajib, (2) Wudhu yang diperselisihkan antara wajib 
dan sunnah, dan (3) Wudhu yang disepakati sunnah. 

1. Wudhu Wajib 

Maksud dari wudhu wajib adalah praktik wudhu 
yang wajib dilakukan sebelum melakukan beberapa 
aktifitas yang mensyaratkan sahnya aktifitas tersebut 
jika pelakunya dalam kondisi suci dari hadats kecil. 
Seperti seseorang yang baru bangun dari tidur, atau 
baru beristinja' dari BAB atau BAK. 

Berikut wudhu yang disepakati para ulama 
dihukumi dengan hukum wajib, jika seorang yang 
hendak melakukannya dalam kondisi berhadats kecil: 

a. Melakukan Shalat 

Para ulama sepakat bahwa bagi yang hendak 
melakukan shalat, wajib maupun sunnah, untuk 
terlebih dahulu dalam kondisi suci dari hadats kecil 
dengan melakukan ritual wudhu. Dalilnya adalah ayat 
al-Quran dan hadits berikut ini: 
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0 * o 


IjLJAi Jl j&j \l\ \ydA LgJT lj 

jddjjJj J,} jdvd-'j (dd^4~j 

(6 !oJj\-1') ^ 


? J» T 


Hai orang-orang yang beriman apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku dan 
sapulah kepalamu dan kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki... (QS. Al-Maidah: 6) 


ijta -U^l oljj) aJ S/ d* ^ 

Dari Abi Hurairah ra: Nabi saw bersabda: "Tidak 

ada shalat kecuali dengan wudhu'." (HR. Ahmad , 

Abu Daud dan Ibnu Majah) 

b. Melakukan Sujud Tilawah 

Para ulama juga sepakat jika seseorang membaca 
atau mendengar ayat al-Qur'an yang termasuk ayat- 
ayat tilawah, maka disyaratkan harus dalam kondisi 
suci dari hadats sebelum melakukan sujud tilawah. 

Dalam arti, sebelu melakukan hal tersebut, masih 
dalam kondisi memiliki wudhu. 

Dan dasar kesepakatan ini adalah penetapan 
status sujud tilawah yang dihukumi sebagaimana 
hukum shalat. 
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2. Wudhu Yang Diperselisihkan Antara 
Wajib dan Sunnah 

Namun adapula perkara-perkara yang masih 
diperselisihkan para ulama, apakah ketika hendak 
melakukannya wajib dalam kondisi wudhu atau 
hanya sekedar sunnah. 

a. Menyentuh Mushaf 

Para ulama berbeda pendapat, apakah saat 
seseorang hendak menyentuh mushaf al-Qur'an 
diwajibkan dalam kondisi wudhu. 


Mazhab Pertama: Wajib suci dari hadats 


Mayoritas ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali) 
sepakat bahwa diharamkan menyentuh mushaf al- 
Quran bila seseorang dalam keadaan berhadats kecil. 

Bahkan menurut Mazhab Maliki dan Mazhab 
Syafi'i, haram pula untuk menyentuh mushaf 
meskipun dengan alas atau alat seperti batang lidi. 
Sedangkan bagi Mazhab Hanafi meski 
mengharamkan sentuhan langsung, namun bila 
menggunakan alas atau batang lidi hukumnya boleh. 
Dengan syarat alas atau batang lidi itu berstatus suci 
dari najis. 

Dasar pendapat ini adalah ayat al-Qur'an dan 
hadits berikut: 

(79 OjjlkLl iH S 

"Tidak ada yang menyentuhnya kecuali orang- 

orang yang suci." (QS. ATWagi'ah : 79) 
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Vl jljjiii S! j! 



Dari Abdul la h bin Abi Bakar bahwa dalam surat 
yang ditulis oleh Rasulullah saw kepada 'Amr bin 
Hazm tertulis: "'Janganlah seseorang menyentuh 
al-Quran kecuali orang yang suci." (HR. Malik 
secara mursal dan disambungkan oleh N asa'i, 
serta Ibnu Hibban) 


jM azhab Kedua: Tidak disyaratkan suci dari hadats| 


Mazhab Zhahiri dan satu riwayat dari Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa menyentuh mushaf bagi yang 
berhadats kecil tidaklah haram. Menurut mereka 
keharamannya hanyalah atas orang yang berhadats 
besar. 

b. Thawaf di Seputar Ka'bah 

Pada umumnya, para ulama sepakat bahwa status 
hukum thawaf adalah sama dengan shalat. Hanya 
saja, mereka berbeda pendapat akan keabsahan 
thawaf jika tidak dalam kondisi wudhu. 


Mazhab Pertama: Syarat sah 


Mayoritas ulama (Maliki, Syafi'i, Hanbali) 
berpendapat bahwa suci dari hadats kecil ketika 
thawaf di seputar ka'bah adalah syarat sahnya 
thawaf. Sebab hakikat thawaf adalah shalat. 
Sebagaimana shalat disyaratkan dalam kondisi suci 
dari hadats, demikian pula saat thawaf. Rasulullah 
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saw bersabda: 

Vl (.O^.ygil JlLa C^Jl t- 3' jjgj ' 

^(_£1 o Ijjj ^ y^~- i 4^3 Cs^ ^ 

Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Thawaf di Ka'bah itu adalah shalat kecuali Allah 
telah membolehkannya untuk berbicara saat 
thawaf. Siapa yang mau bicara maka bicaralah 
yang baik-baik." (HR. Tirmizy) 


Mazhab Kedua: Wajib atau sunnah 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa melakukan 
thawaf dalam kondisi suci dari hadats kecil terhitung 
wajib bukan rukun, bahkan ada yang berpandapat 
sebagai sunnah. Dengan demikian, tetap sah 
seseorang yang berthawaf sekalipun berhadats kecil. 
Hanya saja hal itu membuat pelakunya 
menganggung dosa, meskipun ibadah thawafnya 
dinilai sah. 

Argumentasi mereka adalah sebagaimana 
disebutkan oleh al-Kasani, sekalipun thawaf 
disamakan dengan shalat, namun thawaf bukanlah 
shalat secara hakiki, maka status hukumnya lebih 
rendah dari pada shalat . 5 

c. Khutbah Jumat 

Para ulama tidak satu suara terkait disyaratkannya 


5 Al-Kasani, Badai’ ash-Shanai’ fi Tartib asy-Syarai\ hlm. 
1 / 34 . 
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suci dari hadats bagi khatib jum'at. 


Mazhab Pertama: Syarat sah 


Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi'i berpendapat 
bahwa menyampaikan khutbah Jumat disyaratkan 
dalam keadaan suci dari hadats kecil. Karena khutbah 
merupakan bagian dari shalat Jumat. 


Mazhab Kedua: Sunnah 


Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali berpendapat 
bahwa suci dari hadats kecil saat khutbah juma'at 
hukumnya adalah sunnah, dan tidak disyaratkan 
harus dalam kondisi memiliki wudhu. 


3. Wudhu Yang Disepakati Sunnah 

Selain hal-hal di atas, para ulama menyepakati 
sejumlah perbuatan, yang disunnahkan dalam 
kondisi berwudhu atau suci dari hadats kecil, di 
antaranya adalah sebagaimana berikut: 

a. Mengulangi Wudhu Untuk Tiap Shalat 


Para ulama sepakat bahwa bagi yang telah 
mendirikan shalat dan dalam kondisi suci, jika hendak 
shalat di waktu yang lain, disunnahkan untuk 
berwudhu kembali, sekalipun statusnya masih dalam 
kondisi suci dari hadats. Dasarnya hadits berikut: 


^jS' wUp ^lp JpiI j! VjJ 

oljj) ^ 


Dari Abi Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Seandalnya tidak memberatkan ummatku 
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pastilah aku akan perintahkan untuk berwudhu 
pada tiap mau shalat. Dan wudhu itu dengan 
bersiwak." (HR. Ahmad) 


b. Menyentuh Kitab-kitab Agama Dan Hendak 

Belajar 

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan dalam 
kondisi wudhu bagi yang hendak belajar ilmu-ilmu 
agama. Sebagaimana disunnahkan pula jika hendak 
menyentuh kitab-kitab agama seperti kitab tafsir, 
hadits, aqidah, fiqih dan lainnya. Namun bila di 
dalamnya lebih dominan terdapat ayat al-Quran 
maka hukumnya menjadi wajib menurut jumhur 
ulama. 

c. Ketika Akan Tidur 


Jumhur ulama berpendapat disunnahkan pula 
ketika akan tidur untuk berwudhu, sehingga seorang 
muslim tidur dalam keadaan suci dari hadats. 
Rasulullah saw bersabda: 


^ J. 


(Up ji^) J$\ lipi Jp 


Dari at-Barra' bin Azib ra: Rasulullah saw bersabda: 
",Bila kamu naik ranjang untuk tidur maka 
berwudhu'lah sebagaimana kamu berwudhu' 
untuk shalat. Dan tidurlah dengan posisi di atas sisi 
kananmu." (HR. Bukhari Muslim). 


d. Sebelum Mandi Janabah 

Para ulama sepakat bahwa sebelum mandi 
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janabah disunnahkan untuk berwudhu terlebih 
dahulu dengan mengakhirkan membasuh kaki. 
Demikian juga disunnahkan berwudhu bila seorang 
yang dalam keadaan junub kemudian hendak makan, 
minum, tidur, atau mengulangi jima'. Dasarnya 
adalah hadits-hadits berikut: 


oljj) J1 01 


Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah saw bila 
dalam keadaan junub dan ingin makan atau tidur 
beliau berwudhu' terlebih dahulu seperti wudhu' 
untuk shalat. (HR. Muslim) 


jS < , . o 'f , « a/ « ^ 

Lv?jOOL® .5^0 01 ^Ijl ^ 4_L& I I 


(c^UJl Vl 4 pU ^1 


Dari Abi Said al-Khudhri ra: Rasulullah saw 
bersabda: "Bila kamu berhubungan seksual dengan 
istrimu dan ingin mengulanginya lagi maka 
hendaklah berwuhdu terlebih dahulu." (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


e. Ketika Membaca Al-Quran 

Hukum berwudhu atau dalam kondisi suci ketika 
membaca al-Quran adalah sunnah. Hal ini berbeda 
dengan menyentuh mushaf al-Qur'an, yang menurut 
jumhur adalah wajib. Demikian juga sunnah untuk 
berwudhu terlebih dahulu bila hendak membaca 
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hadits Rasulullah saw dan mengajarkannya kepada 
orang lain, sebagaimana tradisi para ulama terdahulu 
seperti imam Malik, imam Bukhari, dan lainnya. 

f. Ketika Melantunkan Azan dan lqamat 

Para ulama sepakat, disunnahkannya berwudhu 
bagi orang yang hendak melakukan adzan dan 
iqamah. Sebagaimana mereka juga sepakat bahwa 
yang mengumandangkan iqamah dalam kondisi 
berhadats kecil, disunnahkan untuk mengulanginya 
dalam kondisi suci dari hadats. 

g. Dzikir 

Para ulama umumnya sepakat bahwa disunnahkan 
bagi yang hendak berzikir dengan lisannya untuk 
dalam kondisi suci dari hadats. Dasarnya adalah 
hadits berikut: 




Dari al-Muhajir bin Qunfudz Bahwasanya dia 
pernah menemui Nabi saw ketika beliau sedang 
buang air kecil , lalu dia mengucapkan salam 
kepada Nabi j namun beliau tidak menjawab 
salamnya hingga berwudhu , kemudian beliau 
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meminta maaf seraya bersabda: "Sesungguhnya 
aku tidak suka menyebut Nama Allah Ta'ala kecuali 
dalam keadaan suci." (HR. Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu 
Hibban dan Hakim) 

h. Ziarah Ke Makam Nabi saw 

Para ulama sepakat bahwa ketika seseorang 
berziarah ke makam Nabi saw, disunnahkan atasnya 
untuk berwudhu. Sebagai bentuk penghormatan 
( ta'zhim ) atas diri Rasulullah saw. 
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C. Tata Cara Wudhu Rasulullah Menurut 4 Mazhab 


1. Syarat Wudhu 

Syarat adalah ketentuan yang wajib dilakukan 
sebelum praktek ibadah dilakukan. Terkait syarat 
wudhu, para ulama membedakannya menjadi dua 
jenis: syarat wajib dan syarat sah. 

Maksud dari syarat wajib wudhu adalah syarat- 
syarat yang apabila terpenuhi pada diri seseorang, 
maka wudhu itu hukumnya menjadi wajib. Adapun 
syarat sah adalah hal-hal yang apabila belum 
terpenuhi, maka wudhu itu hukumnya menjadi tidak 
sah. 

Adapun syarat wajib wudhu sebagaimana berikut: 

1. Muslim. 

2. Aqil atau berakal. 

3. Baligh. 

4. Terhentinya hal-hal yang meniadakan wudhu 
seperti haid dan nifas. 

5. Keberadaan air mutlak yang cukup, dengan 
volume minimal satu mud (0,688 liter/688 ml) 
sebagaimana disebutkan dalam hadits, "Dari 
Anas ra berkata: bahwa Rasulullah saw 
berwudlu dengan satu mud air dan mandi 
dengan satu sha' hingga lima mud air. (HR. 
Bukhari Muslim). 

6. Mampu menggunakan air. 

7. Masuknya waktu ibadah yang mensyaratkan 
wudhu, khusus bagi wanita yang mendapati 
istihadhah dan kasus semisal. 

8. Adanya hadats. 
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9. Sampainya dakwah Nabi saw. 


Sedangkan syarat sah wudhu sebagaimana 
berikut: 

1. Ratanya air membasahi anggota wudhu. 

2. Tidak adanya penghalang di kulit seperti lilin, 
lemak, adonan, tanah, lem, cat, karet, atau 
benda apapun yang menjadi penghalang 
basahnya bagian anggota wudhu dari air. 

3. Berhentinya penyebab hadats, dengan 
demikian maka orang yang berwudhu sambil 
kencing misalnya, maka hukum wudhu'nya 
tidak sah. Demikian juga orang yang sudah 
selesai buang air tapi belum beristinja 1 , kalau 
dia berwudhu' maka hukum wudhu'nya tidak 
sah. 

4. Ilmu tentang wudhu. 

5. Halalnya air. Syarat ini hanya diajukan oleh 
Hanbali saja dalam pandangan resmi mazhab. 

2. Tata Cara Wudhu Rasulullah saw 

Pada dasarnya al-Qur'an sudah cukup lengkap 
menjelaskan tentang praktik wudhu. Namun para 
ulama sepakat bahwa al-Qur'an hanya menjelaskan 
praktik yang dikatagorikan sebagai rukun. 





T Hai orang-orang yang beriman , apabila kamu 
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hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki..." (QS. Al-Maidah: 6) 


Dalam ayat ini, Allah swt menjelaskan empat rukun 
wudhu yang disepakati para ulama, yaitu: membasuh 
wajah, membasuh tanggan hingga siku, mengusap 
kepala, dan membasuh kaki hingga mata kaki. 

Namun, di samping ayat ini, dalam berbagai 
kesempatan Nabi saw juga memberikan tambahan 
ritual, yang dapat dikatakan menjadi salah satu 
sumber perbedaan pendapat di antara para ulama 
dalam menghukumi praktik tambahan itu. Apakah 
dimaksudkan sebagai rukun yang wajib dilakukan 
atau sebagai keutamaan yang hukumnya sunnah. 


Di antara praktik lengkap wudhu Rasulullah saw 
adalah kesaksian dari shahabat Utsman bin Affan ra, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut: 


bs*9d aIIsC JlCJL® IpS d)U1 p jl :b\p*~ hy 

2 J 1 

As'* ***** I x °' o I/ / , ^ ^ A 

^ c c c ^ c 

Jl °A. f 

^ Jr tdJLJi JU Jr col/ dJ*A 

<jyd\ f toi> !>*& Ji jjJi aU-j 

yd- L2?jJ Jji-j cJIJ : jli f ciiiJi 
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^ Jjtilj J-sM J J\jj\ AjS' 4_>-y>-l^ . \ jjis 

0L>- 4J^>- .ijta 


Dari Humran bahwa Utsman ra meminta air 
wudhu. 


1. Lalu ia membasuh kedua telapak tangannya 3 
kali. 

2. Lalu berkumur-kumur dan menghirup air 
dengan hidung dan menghembuskannya 
keluar. 

3. Kemudian membasuh wajahnya 3 kali. 

4. Lalu membasuh tangan kanannya hingga siku- 
siku 3 kali dan tangan kirinya pun begitu pula. 

5. Kemudian mengusap kepalanya. 

6. Lalu membasuh kaki kanannya hingga kedua 
mata kaki 3 kali dan kaki kirinya pun begitu 
pula. 


Kemudian ia berkata: "Saya melihat Rasulullah saw 
berwudhu seperti wudhu-ku ini. (HR. Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, Nasa'iIbnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, Abdurrazzag, 'Adni, dan Daruguthni) 


Adapula praktik wudhu Rasulullah saw 
berdasarkan kesaksian Abdullah bin Zaid ra, 
sebagaiamana berikut: 


j (Jj . Ajj aA I 
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ajJu (1) —^JL-j aJIp 

f (4) tfiSC" (3) CfaZ^* f (2) cjuji 
Ji cpy cpy 3~“^ ^ (5) <.izji <$4-j 3~** 

^ ^ 0 jj 

U4 ^Ju3 C 4 j wLo jj f (6) <c5"jJJ 


3} ^ tolii j,l C-io JL>- <uiJu 

oljj) ,aJj>-J 3 L ^ f ' ^ (2) C4J^a IJu (_£.jJl 

((^jUtJl 


Dari Abdullah bin Zaid - tentang sifat wudhu Nabi 
saw -: 


1. lalu ia membasuh kedua telapak tangannya 2 
kali, 

2. lalu berkumur 3 kali dan, menghirup air 
dengan hidung 3 kali, 

3. kemudian membasuh wajahnya tiga kali, 

4. lalu membasuh kedua tangan kanannya 
hingga siku-siku 2 kali, 

5. kemudian mengusap kepalanya dengan kedua 
tangannya, dengan cara dari depan ke 
belakang, dan dari belakang ke depan. 

6. lalu membasuh kedua kakinya. (HR. Bukhari) 

3. Wudhu Rasulullah Saw Menurut 4 
Mazhab 

Para ulama sepakat bahwa tafsir dan penjelasan 
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atas tata cara wudhu sebagaimana diperintahkan di 
dalam al-Qur'an, terdapat pada sunnah-sunnah 
Rasulullah saw. Apakah sunnah tersebut berupa 
perkataan, perbuatan, atau ketetapannya. 

Hanya saja, mereka berbeda pendapat dalam 
proses pemilahan hukum-hukum fiqih atas setiap 
detail tata cara wudhu Rasulullah saw tersebut. Yaitu 
antara tata cara yang dihukumi wajib sebagai syarat 
sahnya ibadah wudhu, atau semata dihukumi sunnah 
yang dianjurkan. 

Terkait detail pandangan ulama tersebut, berikut 
penulis kutipkan praktik wudhu dari aspek hukum, 
yang tertulis dalam beberapa kitab-kitab fiqih matan 
empat mazhab. 

a. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab Hanafi 

Imam Ibnu Maudud al-Maushili (w. 683 H), 
seorang ulama bermazhab Hanafi, dalam kitab 
matan-nya; Mukhtar al-Fatwa, yang menjadi salah 
satu rujukan dalam mazhab Hanafi, menetapkan 
praktik wudhu dari sisi rukun dan sunnahnnya, 
sebagaimana berikut: 


. jfcj&'l jjfe-jJI 4gJjJI 


Fardhu wudhu adalah: membasuh wajah , 
membasuh tangan dan juga kedua siku , mengusap 
seperempat kepala , dan membasuh kaki dan juga 
kedua mata kaki. 
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U^JLsol l$l5 Jl :^JJI 

t4j|jJol 4l)l ALLlbj iAjzjy jJyD lb.fl.lLl I ^j-L) plj^l 

£-^aS- ^ulooj ll^b djLidLl^Jj ‘ ^tyiiLybLSJ IJ 

i O „ J® yi fl ^ ^J>| O P 

CL-Jtlij 4 L?Jl)I pLoj ^IjjJ! 

.Jjjjl 


Sunnah-sunnah wudhu: membasuh kedua tangan 
sampai kepergelangan tangan sebanyak tiga kali 
sebelum mencelupkan tangannya ke dalam wadah 
air bagi yang baru bangun dari tidur , membaca 
tasmiyyah di awal wudhu, bersiwak, madhmadhah , 
istinsyag, mengusap seluruh kepala dan kedua 
telinga dengan satu usapan air , takhlil jenggot dan 
ruas jari, membasuh tiga kali. 6 


b. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab Maliki 

Imam Abu an-Naja al-'Asymawi (w. Sebelum Abad 
10 H), seorang ulama bermazhab Maliki, dalam kitab 
moton-nya; Matan al-'Asymawiyyah, yang menjadi 
salah satu rujukan dalam mazhab Maliki, 
menetapkan praktik wudhu dari sisi rukun dan 
sunnahnnya, sebagaimana berikut: 


(J_iLc-J i (JjLc- LlC- Alih !4JtliL9 s-^b^\ (jyhjljS Uol9 

uii L uii 


6 Abdullah bin Mahmud Ibnu Maudud al-Mushili, Mukhtar al- 
Fatwa dan Syarahanya al-lkhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, (Kairo: 
Mathba’ah al-Halabi, 1937/1356), hlm. 1/7-8. 
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.4j«2L2u aJ.^9 i^yOjS3\ 


ijl i2JjSj> 3 jfk-Zu JApo ij! (XL^j>-_5 (_)-«^c- j illiic- i—- j>o 
^ls Lflji5" 0 tT j IJ 14i^o ojJLi) I J glo 'i lajLflJ- 4 jj>JlJ I JJLi j 6" 
ijl dJjJu (3 «UJ'AS'J l ^i £ - <-Lc>cj 

. j j ^ ^ ?> 11 ^C- (JJjo lyb I (JJa>o 


Adapun fardhu wudhu, ada 7: (1) (2) Niat saat 
membasuh wajah, (3) Membasuh kedua tangan 
sampai kedua siku, (4) Mengusap seluruh kepala, 

(5) Membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki, 

(6) Faur/muwalah , (7) Tadlik/menggosok. 


Namun wajib atasmu saat membasuh wajah 
melakukan takhlil pada jenggotmu yang tipis, di 
mana kulitnya tampak terlihat. Adapun jika 
jenggotmu tebal , maka tidak wajib takhlil. Begitu 
juga wajib atasmu melakukan takhlil pada ruas- 
ruas jarisebagaimana pendapat yang masyhur. 


Jl yf\ gjJdl &L islj 

!^yO pLoJl jjf 3^3 i 3 IJ < I 3 

2 ^ y £ ^ ^ 

ys <Ls^J pLoJ! OjtoJfib 


&UJI 4 I 9 J ;jjs> UoJ! t^LoJlaJl : 4 Jij _43 4jjlyki Uolj 
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4Lj1JL)I_5 i\3~jpJUa o IS" (jl «4 j>- !^Aj 

t^ljJ! ^jJLoj «.joJIj C^tJI 151 4i)li]lj ioli)l 

.^Jlc-I 4Jl)I_5 .2JI^-2L)I_9 


Sedangkan sunnah-sunnah wudhu, ada 8: (1) 
Membasuh kedua tangan sampai pergelangan , p J 
Madhmadhah, (3) Istinsyag, (4) Istintsar; yaitu 
membuang air yang dimasukkan ke dalam hidup, 
(5) Mengusap kepala dengan membalikkannya dari 
belakang, (6) Mengusap sisi luar dan dalam telinga, 
(7) Mengusap telinga dengan air yang baru, dan (8) 
Tertib. 

Adapun fadhilahnya (anjuran di bawah kualitas 
sunnah), ada 7: (1) Tasmiyyah, (2) Berwudhu di 
tempat yang suci, (3) Meminimalkan penggunaan 
air , (4) Meletakkan wadah air di atas tangan 
kanan, (5) Basuhan kedua dan ketiga, jika telah 
sempurna pada basuhan pertama, (6) Memulai 
usapan kepada dari arah depan, (7) Bersiwak. 
Waiiahua'iam. 7 

c. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab Syafi'i 

Imam Abu Syuja' al-Ashfahani (w. 593 H), seorang 
ulama bermazhab Syafi'i, dalam kitab matan- nya; al- 
Ghayah wa at-Tagrib, yang menjadi salah satu 
rujukan dalam mazhab Syafi'i, menetapkan praktik 


7 Abdul Bari bin Ahmad Abu an-Naja al-‘Asymawi, Matan al- 
‘Asymawiyyah fi Madzhab al-lmam Malik, (Mesir: Syarikah 
asy-Syamurali, t.th), hlm. 4. 
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wudhu dari sisi rukun dan sunnahnnya, sebagaimana 
berikut: 

JI OOS- 4_<jJ I . t- L»-iXi I 4 JLwj I ^ 

I ^ 

.obj5"is Lo (_]l (jdl^Jl 

Fardhu wudhu ada 6: (1) Niat saat membasuh 
wajah, (2) Membasuh wajah, (3) Membasuh kedua 
tangan dan juga kedua siku, (4) Mengusap 
sebagian kepala, (5) Membasuh kedua kaki dan 
juga kedua mata kaki, (6) Tertib anggota wudhu 
sebagaimana telah disebutkan. 

L 4 JL 50 I .s-b_ii)l '6j4js- 

LoUSjJbUi (J LSJLLi>j^ I 3 4^2^iL<Jl_5 s-lj^H 

jjU^I 4iSJl JjUj>- s-doj 

LjMj Ojl gJa Jlj (J?y^di (J'-ojJI (_j_>JoJ I 

. 6 ^ 1 jpJlj 

Dan sunnah-sunnahnya ada 10: (1) Tasmiyyah, 
membasuh kedua telapak tangan sebelum 
memasukkannya ke dalam wadah air , 
madhamadhah, istinsyag, membasuh sisi dalam 
dan luar telingan dengan air yang baru, takhlil 
jenggot yang tebal, takhlil ruas-ruas jari tangan 
dan kaki, mendahulukan anggota tubuh yang 
kanan atas yang kiri, melakukan wudhu tiga kali- 
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tiga kali, dan muwalah. 8 

d. Wudhu Rasulullah saw Menurut Mazhab 
Hanbali 

Imam Mar'i bin Yusuf al-Karmi (w. 1033 H), 
seorang ulama bermazhab Hanbali, dalam kitab 
matan-nys; Dalil ath-Thalib II NaII al-Mathalib, yang 
menjadi salah satu rujukan dalam mazhab Hanbali, 
menetapkan praktik wudhu dari sisi rukun dan 
sunnahnnya, sebagaimana berikut: 

Ayh-o-yh-oJI ALoj J ^ui£- :41xaj 

ijlii&H 4Ju0j 4j$" ^JuJl 

. 63! Il_5 l_j I I 

Fardhu wudhu ada 6: (1) Membasuh wajah 
termasuk madhamadhah dan istinsyaq, (2) 
Membasuh kedua tangan dan juga kedua siku, (3) 
Mengusap seluruh kepala termasuk kedua telinga, 
(4) Membasuh kedua kaki dan juga kedua mata 
kaki, (5) Tertib, dan (6) Muwalah. 

(3) (2) 4_LjjJI JldilxJ (1) 4 -oUj 4Juu*i_9 

4j>-^JI J, ms - JjJ SHjlJIj (4) b3b> J 

( 6 ) 4_»JLcoJI_9 ( 5 ) jjI 3 ^ 042 ^ 42 ^ 2 b 

s-Lo (3 (7) f.Lyhx-^Jl ^ 4j«JLcoJI_5 


8 Ahmad bin al-Husain Abu Syuja’ al-Ashfahani, Matan al- 
Ghayah wa at-Taqrib, (t.t: ‘Alam al-Kutub,), hlm. 3-4. 
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Jjs-Ij (10) (J-Jbklj (9) ^LoJl)! (J-Jbklj (8) 

(12) jj-«-ujJl (11) j^5 ^U pLo 

(14) 4i)bJlj 4obJI 4 L*jl)I _5 (13) ck 3 ^- 0 

JJx- L^j 0 LoN [3 (15) f-yk 3 ^ I y >-1 (_J I 4jjJ I j-53 

4JI3! jl J^ 9 j (17) j/u) L^j (jjoJlj (16) cU^- 

SJuS- IoLoj?c^o (jl J_^_iiilj 4j i2Xp-Cu 3^ 0Jj>j 4A)I "9| 
ss-ybj J ^-4 0(3 (18) £ '-£-[>5 j_*j !pLo-l*JI 

. 4j^ Iji^o ^vc- j^o 

Sunnah wudhu ada 18: (1) Menghadap kiblat; (2) 
Bersiwak, Membasuh telapak tangan 3 kali, (4) 
Mendahulukan madhmadhah dan istinsyag 
sebelum membasuh wajah, (5) Memperbanyak 
hirupan air dalam madhmadah dan istinsyag, 
kecuali bagi orang yang berpuasa, (6) Menekan 
anggota wudhu yang dibasuh (dalk), (7) 
Memperbanyak basuhan di wajah -hingga ke sisi 
luar dan dalam-, (8) Takhlil jenggot yang tebal, (9) 
Takhlil ruas-ruas jari, (10) Membasuh telinga 
dengan air yang baru, (11) Mendahulukan anggota 
wudhu yang kanan atas kiri, (12) Melebihkan 
wilayah basuhan (tahjil), (13) Basuhan kedua dan 
ketiga, (14) Senantiasa berniat hingga wudhu 
selesai, (15) Berniat saat membasuh telapak 
tangan, (16) Membaca niat secara sirr, (17) 
Membaca dua kalimat syahadat setelah berwudhu 
dengan menghadapkan wajah ke langit, (18) 
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Mandiri dalam berwudhu, tanpa bantuan orang 
lain. 9 

4. Ringkasan Praktek Wudhu’: 

Perbandingan Mazhab 

Dari praktik wudhu Rasulullah saw di atas, 
terdapat beberapa praktik yang disepakati oleh para 
ulama terkait status hukumnya. Apakah sebagai 
kewajiban yang menjadi sebab sah atau tidaknya 
wudhu. Maupun sebagai anjuran yang hukumnya 
sunnah dan jika ditinggalkan tidak menyebabkan 
wudhu menjadi batal. 

Di samping itu, ada pula beberapa praktik yang 
diperselisihkan hukumnya antara wajib dan sunnah. 


Wajib / rukun / fardhu wudhu: Setiap praktik 
wudhu yang jika tidak dilakukan sebagian atau 
semuanya, maka wudhunya tidaklah sah. _ 

Sunnah wudhu: Setiap praktik wudhu yang jika 
tidak dilakukan sebagian atau semuanya, maka 
wudhunya tetap sah. _ 


Berikut ringkasan hukum beragam praktik wudhu 
berdasarkan perbandingan 4 mazhab. 


No 

Praktik 

wudhu 

4 Mazhab 

Hanafi 

Maliki 

Syafi’i 

Hanbali 

1 . 

Niat 

Sunnah 

Wajib 

Wajib 

Wajib 


9 Mar’i bin Yusuf al-Karmi, Dalil ath-Thalib li Naii al-Mathalib, 
(Riyadh: Dar Thayyibah, 1425/2004), cet.1, hlm. 1/10-12. 
Lihat juga: Abdul Qadir bin Umar at-Taghlibi asy-Syaibani, 
Naii al-Ma’arib bi Syarah Dalil ath-Thalib, (Kuwait: Maktabah 
al-Falah, 1403/1983), cet. 1, hlm. 64-65. 
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2. 

Basmalah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib | 

3. 

Cuci 

telapak 

tangan 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib 

4. 

Bersiwak 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

5. 

Kumur, 

Istinsyaq, 

Istintsar 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib 

6. 

Basuh 

Wajah 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

7. 

Takhlil 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

8. 

Basuh 

Tangan 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

9. 

Usap 

Kepala 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

Min Va 

Seluruh 

Sebagian 

Seluruh 

10. 

Basuh 

Telinga 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Wajib 

11. 

Basuh 

Kaki 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

12. 

Kanan 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

13. 

Tahjil 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

14. 

Tiga Kali 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

15. 

Dalk 

Sunnah 

Wajib 

Sunnah 

Sunnah 

16. 

Muwalah 

Sunnah 

Wajib 

Sunnah 

Wajib 1 

17. 

Tertib 

Sunnah 

Wajib 

Wajib 

Wajib 

18. 

Doa 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

19. 

Shalat 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Sunnah 

Total 

Hanafi 

Maliki 

Syafi’i 

Hanbali 

4 wajib 
15 

sunnah 

8 wajib 

11 

sunnah 

6 wajib 
13 

sunnah 

10 wajib 

9 sunnah 


Dari 19 praktik wudhu di atas, tampak bahwa para 
ulama menyepakati 4 praktik yang dihukumi sebagai 
rukun yang wajib dilakukan. Mereka juga 
menyepakati 7 praktik yang dihukumi sunnah. Dan 8 
praktik yang diperselisihkan, antara wajib dan 
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sunnah. 

Praktik wudhu yang disepakati wajib adalah: 

1. Membasuh wajah. 

2. Membasuh tangan hingga siku. 

3. Mengusap kepala. 

4. Membasuh kaki hingga mata kaki. 

Sedangkan 7 praktik yang disepakati sunnah, 
adalah: 

1. Bersiwak sebelum wudhu. 

2. Takhlil. 

3. Mendahulukan anggota tubuh yang kanan atas 
kiri. 

4. Ghurrah muhajjalin. 

5. Tiga kali basuhan. 

6. Berdoa setelah wudhu. 

7. Shalat sunnah setelah wudhu. 

Adapun ke-8 praktik yang diperselisihkan 
hukumnya antara wajib dan sunnah, adalah: 

1. Niat. 

2. Tasmiyyah atau membaca basmalah. 

3. Cuci tangan sebalum wudhu. 

4. Madhmadhah, istinsyaq, dan istintsar. 

5. Membasuh telinga. 

6. Dalk atau menggosok badan. 

7. Muwalah. 

8. Tertib. 

Berikut penjelasan lebih rinci, ke-19 praktik wudhu 
di atas. 


muka | daftar isi 



35 

5.Praktik Wudhu 10 

a. Niat 

Para ulama sepakat bahwa niat adalah urusan hati 
bukan lisan. Niat adalah apa yang ditekadkan di 
dalam hati seseorang tatkala memulai mengerjakan 
suatu ibadah. 11 Sebagaimana mereka sepakat bahwa 
melafazkannya tidaklah menjadi sebab sah atau 
tidaknya ibadah wudhu. 

Sebagaimana, sebagian ulama ada pula yang 
membolehkan dan mensunnahkan niat untuk 
dilafazkan, khususnya jika dalam kondisi was-was. Di 
antara lafaz niat tersebut sebagaimana berikut: 


10 Hanafi: Hasyiah Ibnu Abdin, 1/62-83, Badai' ash-Shanai', 60- 
61, Fath al-Qadir, 1/13, al-Bahr ar-Ra'iq, 1/14, 30, al-lkhtiyar, 
1/8, Hasyiah ath-Thahthawi, hlm. 39, Tabyin al-Haqa'iq, 1/5- 
6, Fath al-Qadir, 1/24. 

Maliki: Abu al-Walid al-Baji, al-Muntaqa Syarah al-Muwattho', 
(Mesir: Mathba'ah as-Sa'adah, 1332), 1/35, Hasyiah ad- 
Dasuqi, 1/85, 95, Mawahib al-Jalil, 1/185, 250, Syarah az- 
Zarqani, 60-61, Bidayah al-Mujtahid, 1/8. 

Syafi'i: al-Bujairami 'ala al-Khathib, 1/126, Muhyiddin an- 
Nawawi, Syarah an-Nawawi 'ala Shahih Muslim, (Bairut: Dar 
Ihya' at-Turats al-'Arabi, 1392), 3/90-92, Mughni al-Muhtaj, 
1/52, Nihayah al-Muhtaj, 1/156, al-Majmu', 1/374-375, 
Raudhah ath-Thalibin, 1/50, Asna al-Mathalib, 1/33, al- 
Binayah, 1/93. 

Hanbali: Kassyaf al-Qinna', 1/83, Ma'unah Uli an-Nuha, 1/289- 
290, al-lnshaf, 1/156, al-Mughni, 1/22, Syarah al-Muntaha al- 
Iradat, 1/53, al-Furu', 1/152. 

11 An-Nawawi, al-Majmu', hlm. 1/316, Ibnu an-Nujaim, al- 
Asybah wa an-Nazhair, hlm. 40, as-Suyuthi, al-Asybah wa an- 
Nazhair, hlm. 30, Ibnu Qudamah, al-Mughni, 1/86, al-Qarafi, 
adz-Dzakhirah, hlm. 235. 
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£9jl CLnjj 


Aku berniat untuk wudhu dalam rangka 
mengangkat hadats 


Namun para ulama berbeda pendapat apakah niat 
di hati dalam wudhu termasuk rukun atau hanya 
sekedar sunnah. 


Mazhab Pertama: Wajib 


Jumhur ulama (Maliki, Syafi'i, Hanbali) 

berpendapat bahwa niat adalah rukun wudhu. Maka 
tidak sah wudhu, jika tidak diniatkan sebelum 

melakukannya. 

Dasar mereka adalah hadits berikut: 

(aAp ol~]U Uh 

"'Semua perbuatan itu tergantung dari niatnya." 

(HR Bukhari Muslim). 


Mazhab Kedua: Sunnah 


Mazhab Hanafi, berpendapat bahwa niat bukan 
rukun wudhu. Namun sekedar sunnah. 

Dalam kitab, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al- 
Mugtashid, Imam Ibnu Rusyd al-Hafid menjelaskan 
sebab perbedaan para ulama dalam menetapkan 
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hukum atas niat pada wudhu : 12 


453liC- (j^^J (jl j}\J Si^yb^jl ^Ckg 9 jllU>4 

Ja.fl-9 4jJjl)I Loj <,^JoLoJ I 4J jAJOa j\£- '. iJ^S -1 

^jvjjoJl 4 ]jSLkja SSliC- (j^^J (jl jj^JJ l 

SjjJLfl^o 4_yb_?^-4JI oStodl (jl (j^ili^o ^cv^L9 4 4_2u L5cjJ I 
4 4dljl SjjJLflji (^jjjoJl 4Ja^-^jjaJl SSduJlj 4 aS5J I 

«4jj tl^^LkJl £_9j diJjJj cjjpStodl 4j_*i 4^ c-^yb^Jlj 
J.& Lo^JLj jJaJo (jl 4ijiiJlj t4iliajj 531 js- 4jI di) 3 j 

0 " ^ O P 

. 4j L^7-4 j 


Dan sebab perbedaan mereka adalah status wudhu 
yang berada di antara Ibadah mahdhah, yang 
dimaksudkan murni ibadah, dan juga sebagai 
ibadah yang ma'gul al-ma'na (dapat dilogikakan) 
seperti bersuci dari najis. Di mana para ulama 
sepakat bahwa sahnya ibadah mahdhah 
mensyaratkan niat , sedangkan ibadah ma'gul al- 
ma'na tidak mensyaratkan niat. Dan wudhu 
berada di antara keduanya. Dan karennya, ulama 
berbeda pendapat. Sebab wudhu menggabungkan 
antara unsur ibadah dan unsur nazhofah 
(kebersihan). Dimanafigih kemudian menilai) pada 
sifat apakah, wudhu lebih kuat dari keduannya. 


12 Ibnu Rusyd al-Hafid, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al- 
Muqtashid, (Kairo: Dar al-Hadits, 1425/2004), hlm. 1/15. 
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b. Tasmiyyah: Membaca Basmalah 

Para ulama sepakat bahwa disyariatkan untuk 
membaca basmalah atau disebut dengan tasmiyyah, 
sebelum berwudhu. Hal ini berdasarkan hadits 
berikut: 




Dari Anas bin Malik , ia berkata: Para shahabat 
mencari air untuk wudhu, namun tidak 
mendapatkannya. Lantas Rasulullah saw 
bersabda: "Kesini." Dan aku (Anas) melihat 
Rasulullah saw memasukkan tangannya pada 
wadah yang terdapat air di dalamnya dan 
bersabda: "Berwudhulah dengan nama Allah." Anas 
berkata: Aku melihat air memancar di antara jari- 
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jari Rasulullah saw , dan para shahabat dapat 
berwudhu semua. Tsabir berkata: Aku bertanya 
kepada Anas: ",Berapa jumlah mereka?". Anas 
menjawab: Sekitar 70 orang laki-laki. (HR. Baihaqi 
dan ia berkata: hadits ini adalah hadits paling 
shahih dalam masalah tasmiyyah). 

<011 <011 yjZ' 

I Jb t o 

c£obT ojj's ci ^jb&^Jl i) 

( 127 / 13 ) 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw: Setiap 
perkara penting yang tidak dimulai dengan 
basmalah maka ia terputus (HR. ar-Rahawi dalam 
al-Arba'in , dan al-Azhim Abadi berkata: hadits 
hasan) 

Hanya saja, para ulama kemudian berbeda 
pendapat dalam menetapkan hukum atas basmalah 
sebelum wudhu, apakah sebagai rukun yang harus 
dilakukan atau sekedar sunnah: 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i, satu riwayat 
mazhab Hanbali), berpendapat bahwa membaca 
basmalah hukumnya adalah sunnah. 13 Di mana 


13 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 53. 
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mereka memahami bahwa perintah membaca 
basmalah dalam wudhu di atas, merupakan perintah 
anjuran yang dihukumi sunnah. 


Mazhab Kedua: Wajib 


Satu riwayat dalam mazhab Hanbali, serta mazhab 
Zhahiri, berpendapat bahwa membaca basmalah 
wajib dilakukan sebelum melakuan ritual wudhu. Di 
mana, jika seseorang sengaja tidak membaca 
basmalah sebelum wudhu, maka wudhunya tidaklah 
sah. Dalam hal ini, mereka menganggap perintah di 
atas sebagai perintah wajib. Dan juga didasarkan 
pada hadits berikut: 


6* '4t 4 jil :ju i'yj* J\ 14 

jj\j JjM a bd) ^ 




Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Tidaklah sah shalat bagi yang tidak 
berwudhu, dan tidaklah sah wudhu bagi yang tidak 
membaca nama Allah. (HR. AhmadI, Abu Dawud, 
Ibnu Majah , Hakim , dan Ibnu Abi Syaibah) 


c. Mencuci Tangan Hingga Pergelangan 

Para ulama sepakat bahwa mencuci kedua tangan 
hingga pergelangan, sebelum mencelupkan tangan 
ke dalam wadah air untuk berwudhu, adalah 
disyariatkan. Sebagaimana dijelaskan pada hadits- 

muka | daftar isi 




41 


hadits berikut: 

aIIs"JlCJl® <.^yk>y IpS jUip jl :b\y**- 
y y y£>*f y£- bz?y Al)i Jj-^j C-aj|J ! J b tf ... 


(<uLp JJl& 


Dari Humran bahwa Utsman ra meminta air 
wudhu. Lalu ia membasuh kedua telapak 
tangannya 3 kali...Kemudian ia berkata: "Saya 
melihat Rasulullah saw berwudhu seperti wudhu- 
ku ini. (HR. Bukhari Muslim) 


a\jI i-yfiJ . fjj Sd 

_ y / / 0 ^ ^ 

Dfdy* AjJj ^1p ^j-®b • 4-J-P 

(c^jUcJl oljj) ... 


Dari Abdullah bin Zaid - tentang sifat wudhu Nabi 
saw -: lalu Ia membasuh kedua telapak tangannya 
2 kali... (HR. Bukhari) 


bl» : jll aIIp 6 t co^ji j) 

$\j *)!\ (3 0 Jj *jds> (,4j>y y» p£jS-\ 

«oJj cujIj ^-*y® l^L.wJu ( jl>- 

(# 5 ^) 


Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
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Apabila seseorang di antara kamu bangun dari 
tidurnya maka janganlah ia memasukkan 
tangannya ke dalam wadah air sebelum 
mencucinya tiga kali terlebih dahulu, sebab ia tidak 
mengetahui apa yang dikerjakan oleh tangannya 
pada waktu malam. (HR. Bukhari Muslim) 


Hanya saja, mereka kemudian berbeda pendapat 
dalam menghukumi amalan ini: 


Mazhab Pertama: Sunnah secara mutlak 


Mayoritas ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i), 
berpendapat bahwa perintah Nabi saw untuk 
membasuh tangan sebelum berwudhu adalah 
perintah anjuran yang sunnah. Sebab, praktik 
tersebut tidak disebutkan di dalam al-Qur'an. Ibnu 
Rusyd al-Hafid berkata: 14 


Jj&lla OtS"SI <lySJljo 4 jSHj SSbjJI ojJt> ly3 (jl l S\j Cy°3 

I 4_>j (j 15" - i I iS- 4Joo ^I 

(_jl jjs L^dJl Ojj&Ui) jjt- jJ>Sll .Jo-fl.) (jl sdds- 

.ljJlUI 


Dan bagi yang berpendapat bahwa , antara 
tambahan praktik ini dengan ayat terjadi ta'arudh 
(kontradiksi), di mana ayat al-Qur'an hanya 
membatasi beberapa fardhu (4 fardhu), maka cara 
menggabungkan antara ayat dan hadits adalah 


14 Ibnu Rusyd al-Hafid, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al- 
Mugtashid, hlm. 1/16. 
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dengan mengalihkan makna perintah dalam hadits 
dari wajib menjadi mandub (sunnah). 


Mazhab Kedua: Wajib setelah bangun di malam 


Mazhab Hanbali bersepakat dengan jumhur ulama 
akan kesunnahan membasuh tangan, bagi yang 
hendak berwudhu dalam segala hal. Kecuali bagi 
yang hendak berwudhu setelah bangun dari tidur di 
malam hari. Dalam hal ini mereka mewajibkannya, 
atas dasar tekstualitas hadits di atas, yang 
memerintahkan untuk mencuci tangan setelah 
bangun dari " baatat" yang bermakna bangun tidur di 
malam hari. 

Dan juga mereka menilai, bahwa antara ayat dan 
hadits tidak terdapat ta'arudh. Dengan demikian, 
tambahan dari Nabi saw, yang berupa perintah dapat 
menjadi tambahan praktik wudhu yang wajib atas 
apa yang telah disebutkan dalam al-Qur'an. 

d. Bersiwak 

Bersiwak ( at-tasawwuk ) adalah membersihkan 
gigi atau menggosoknya dengan alat tertentu. 
Seperti menggunakan penggosok gigi maupun dahan 
pohon yang umumnya digunakan untuk bersiwak, 
seperti dahan pohon arak atau sugi. 15 Sedangkan, 


15 Pohon siwak ( salvadora persica, pohon sikat gigi, kayu sugi, 
bangsa Arab menyebutnya pohon Arak, Galenia asiatica, Pilu, 
Salvadora indica) adalah sejenis pohon yang termasuk ke 
dalam spesies Salvadora . Salvadora persica memiliki fungsi 
anti-urolithiatik . Dahan dan akar pohon ini selama berabad- 
abad digunakan sebagai pembersih gigi alamiah, sebagai 
muka | daftar isi 







44 

bagi mereka yang tidak memiliki gigi, bisa bersiwak 
dengan menggosok gusi giginya dengan jari. 


Para ulama sepakat bahwa disunnahkan untuk 
bersiwak sebelum berwudhu, sebagaiaman 
dijelaskan pada hadits beriku: 


:j&-$ aIIp &\ Jji-j Jll : jll ^p 

^ JO»l jjJtd jl VjJ 


Dori Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku 
pastilah aku perintahkan mereka untuk menggosok 
gigi (bersiwak) pada setiap berwudhu. (HR. Malik , 
Ahmad, Nasa'i, dan dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah) 


iLJsjj Jj-^j £ ‘oii :cJls c4j^lp 

: Jll ;cui-9 ; Jll oji 

a o'jj) « 5 J <j 


mana dahan ranting yang berserat dan lembut telah 
direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
untuk membersihkan gigi dan mulut secara alami. Penelitian 
menunjukkan bahwa di dalam serat pohon ini mengandung 
bermacam-macam zat yang sangat bermanfaat, seperti 
fluoride, abrasive, antiseptik, astringent, deterjen, dan enzyme 
inhibitor. 
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Dari Aisyah, ia berkata: Wahai Rasulullah , 
seseorang tidak memiliki gigi, apakah ia bersiwak?. 
Nabi saw menjawab: Iya. Aisyah berkata: 
Bagaimana ia melakukannya?. Nabi saw 
menjawab: Dengan memasukkan jarinya ke 
mulutnya. (HR. Thabranl dalam al-Mu'jam al- 
Awsath) 


e. Madhmadhah, lstinsyaq, dan Istintsar 

Madhmadah adalah memasukkan air ke dalam 
mulut dan mengeluarkannya lagi. Aktifitas ini dalam 
bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah 
berkumur-kumur. Sedangkan istinsyag adalah 
memasukkan air ke dalam hidung. Dan proses 
mengeluarkannya disebut dengan istintsar. 

Para ulama sepakat bahwa praktik ini disyariatkan 
dalam wudhu, sebagaimana dijelaskan dalam hadits- 
hadits berikut: 


0 Jjj"» jt /s' 0 j; ^ £ s qS / 

’. j '?-.s a * _ .U- 

tijj 4' Jj4j iAj :JvS f ... yl£,\j 


Dari Humran bahwa Utsman ra meminta air 
wudhu:... Lalu berkumur-kumur dan menghirup air 
dengan hidung dan menghembuskannya keluar ... 
Kemudian Utsman berkata: Saya melihat 
Rasulullah saw berwudhu seperti wudhu-ku ini. 
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(HR. Bukhari Muslim) 

ff . Ajj >A»P ^jP 

f' o / 

\j*)Ij (jjh 4y24 ... !§.li IpA3 —aJp 


(^jUcJl oljj) ... 


Dari Abdullah bin Zaid - tentang sifat wudhu Nabi 
saw - : ... lalu berkumur 3 kali dan , menghirup air 
dengan hidung 3 kali... (HR. Bukhari) 


Para ulama juga umumnya sepakat bahwa ketiga 
perbuatan tersebut, dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Apakah dilakukan secara terpisah. 
Atau dilakukan secara bersama-sama, seperti dengan 
memasukkan air yang telah diciduk oleh telapak 
tangan, sekaligus kemulut (madhmadhah) dan 
hidung (lstinsyaq). 

Hal ini sebagaimana digambarkan dalam praktek 
wudhu Rasulullah saw berikut ini: 


dp &1 Jb £uJ! lS\j :Jll cJuj J 

«t ^ / 

^ p p o o £ 

oiS"" 4. Zs 4 

((_^X9jdl oljj) . 


Dari Abdullah bin Zaid , ia berkata: Aku melihat 
Rasulullah saw melakukan madhmdhah dan 
istinsyag dari satu cidukan tangan , dan beliau 
melakukannya tiga kali (HR. Tirmizi) 
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Hanya saja, terkait hukum ritual-ritual tersebut 
dalam wudhu, para ulama berbeda pendapat: 16 


Mazhab Pertama: Wajib 


Mazhab Hanbali, berpendapat bahwa 
madhmadhah dan istinsyaq wajib dilakukan dalam 
mandi janabah. Sebab menurut mereka, mulut dan 
hidung termasuk bagian wajah yang harus dialiri air. 
Di samping itu, mereka juga mendasarkan pendapat 
ini pada hadits berikut: 


:JU JLj dp Al JU aiil J^j U jp 

4^4 {j* 4 .}s A - A; A i i 




Dari Aisyah ra: Rasulullah saw bersabda: 
Berkumur-kumur dan istinsyaq adalah bagian dari 
wudhu , yang tidak sempurna wudhu tanpanya. 
(HR. Baihagi j Dailami j dan Daruguthni) 


Mazhab Kedua: Sunnah 


16 Secara umum, dalam menghukumi praktek madhmadhah 
dan istinsyaq dalam mandi janabah dan wudhu, para ulama 
berbeda pendapat dalam 3 mazhab. Pertama: Mutlak wajib, 
dalam wudhu ataupun mandi janabah, sebagaiaman 
pendapat Mazhab Hanbali. Kedua: Mutlak sunnah, 
sebagaimana pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi'i. 
Ketiga: Dibedakan, dimana dalam mandi, hukumnya wajib, 
sedangkan dalam wudhu, hukumnya sunnah, sebagaimana 
pada Mazhab Hanafi. (Muhammad Sa'iy, Mausu'uh Masuil 
al-Jumhurfi al-Fiqh al-lslami, hlm. 87). 
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Mayoritas ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i), 
berpendapat bahwa keduanya adalah sunnah dalam 
praktik wudhu. Sebab menurut mereka, rongga 
mulut dan hidung bukanlah bagian wajah yang 
tampak. Dengan demikian tidak harus dialiri air. 

Dan juga mereka memahami bahwa amalan Nabi 
saw terkait madhamadhah dan istinsyaq, adalah 
amalan yang sunnah. Sebab tidak disebutkan secara 
khusus dalam al-Qur'an. 

f. Membasuh Wajah 

Para ulama sepakat bahwa membasuh wajah 
adalah rukun wudhu. Di mana batasan wajah adalah 
tempat tumbuhnya rambut hingga ke dagu, dan dari 
batas telinga kanan hingga batas telinga kiri. 

(6 :5JjLLI) "... ..." 

"...maka basuhlah mukamu..." (QS. Al-Maidah: 6) 

g. Takhlil 

Takhlil berasal dari kata kholal yang 

bermakna rongga. Maksudnya adalah menyela-nyela 
anggota tubuh yang berogga pada bagian tubuh yang 
dibasuh pada praktik wudhu, dengan air wudhu 
menggunakan anggota tubuh yang lain seperti jari- 
jari. 

Para ulama sepakat bahwa praktik takhlil 
disunnahkan dalam wudhu. 17 Di mana, takhlil 


17 Ibnu al-Qatthan, al-lqna' fi Mosoil al-ljma', (t.t: al-Faruq al- 
Haditsah, 1424 H/2004 M), hlm. 1/84. 
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meliputi dua hal: (1) takhlil jenggot, dan (2) takhlil 
jari-jari tangan dan kaki. 

Para ulama juga sepakat bahwa jenggot bukanlah 
termasuk bagian dari wajah, sehingga orang yang 
berjenggot tebal tidak diharuskan untuk membasahi 
jenggotnya. Namun apabila dia membasahinya 
dengan melakukan takhlil [takhlil llhyah), maka 
perbuatan itu termasuk sunnah. Dasarnya adalah 
hadits berikut: 




Dari Anas bin Malik: Bahwa Nabi saw bila 
berwudhu mengambil secukupnya dari air , dan 
memasukkannya ke bawah dagunya dan 
meresapkan air ke jenggotnya. Beliau bersabda: 
"Beginilah Tuhanku memerintahkanku." (HR. Abu 
Daud dan Baihagi) 

Sedangkan dasar kesunnahan takhlil pada jari 
tangan dan kaki, ( takhlil al-ashabi'), adalah hadits 
berikut: 
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£ ^ o 

(ijta jJj oljj) «gl^l 

Dari 'Ashim bin Laqith, dari ayahnya (Laqith), ia 
berkata: Rasulullah saw bersabda: Jika engkau 
berwudhu, ratakanlah wudhu dan basahi sela-sela 
jari dengan air. (HR. Tirmizi, Nasa'i, dan Abi Dawud) 


Di samping, para ulama juga menilai sunnah dalam 
melakukan takhlil jari khususnya, dengan 
menggunakan jari kelingking. Sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits berikut: 


b! JLj dp Al Jb Al j^j cJlj : jli JL-j 


Dari al-Mustawrid bin Syaddad , shahabat Nabi 
saw , ia berkata: Aku melihat Rasulullah saw jika 
berwudhu , beliau melakukan takhlil atas jarinya 
dengan menggunakan jari kelingking (HR. Ahmad) 


h. Membasuh Kedua Tangan Hingga Siku 

Para ulama sepakat bahwa membasuh tangan 
sampai siku adalah rukun wudhu. Meskipun mereka 
berbeda pendapat apakah siku termasuk yang wajib 
dibasuh atau tidak. Di mana jumhur 4 mazhab 
berpendapat bahwa siku wajib dibasuh. Sedangkan 
sebagian ulama Hanafi dan Maliki serta riwayat dari 
Imam Ahmad berpendapat bahwa siku tidak wajib 
dibasuh. 
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(6 IoAjIU) ... ... 


n 


"... dan tanganmu sampai dengan siku ..." (QS. Al- 
Maidah: 6) 

i. Mengusap Kepala 

Maksud dari mengusap adalah meraba atau 
menjalankan tangan ke bagian yang diusap dengan 
membasahi tangan sebelumnya dengan air. 
Sedangkan yang disebut kepala adalah mulai dari 
batas tumbuhnya rambut di bagian depan (dahi) ke 
arah belakang hingga ke bagian belakang kepala. 

Para ulama sepakat bahwa mengusap kepada 
adalah rukun wudhu. Sebagaimana mereka juga 
sepakat akan kesunnahan tata cara mengusapnya 
sebagaimana dalam penjelasan hadits berikut: 

o 

S t ( •* ** *>* K' o / o ( o ^ o ^ 





Dari Abdullah bin Yazid bin Ashim ra tentang cara 
berwudhu, dia berkata: "Rasulullah saw mengusap 
kepalanya dengan kedua tangannya dari muka ke 
belakang dan dari belakang ke muka." Dalam lafaz 
lain, "Beliau mulai dari bagian depan kepalanya 
sehingga mengusapkan kedua tangannya sampai 
pada tengkuknya lalu mengembalikan kedua 
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tangannya ke bagian semula." (HR. Bukhari 
Muslim) 


Hanya saja, para ulama kemudian berbeda 
pendapat terkait batasan wajib dalam megusap 
kepala yang rukun: 


Mazhab Pertama: Wajib seluruh kepala 


Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali berpendapat 
bahwa yang wajib diusap adalah seluruh bagian 
kepala. Bahkan Hanbali mewajibkan untuk 
membasuh juga kedua telinga, baik sisi belakang 
maupun sisi depannya. Sebab, menurut mereka 
kedua telinga termasuk bagian dari kepala juga. 


Mazhab kedua: Wajib seperempat bagian kepala 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa yang wajib 
untuk diusap adalah 1/4 bagian kepala, yaitu mulai 
ubun-ubun dan di atas telinga. 


Mazhab Ketiga: Sunnah 


Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa yang wajib 
diusap hanyalah sebagian dari kepala, meskipun 
hanya beberapa helai rambut saja. Sedangkan 
mengusap seluruhnya adalah sunnah. Dasar mereka 
adalah hadits berikut: 


0 / ^ t 't $ / £ y \ 

L-j aIIp a&I 

a 'jj) 


Bakr berkata: Aku mendengar Ibnu al-Mugirah 
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bahwa Rasulullah saw ketika berwudhu' mengusap 
ubun-ubunnya, imamahnya, dan kedua khuf. (HR. 
Muslim) 


j. Membasuh Telinga 

Para ulama sepakat bahwa disyariatkan dalam 
wudhu untuk membasuh telinga. Sebagaimana 
mereka juga sepakat akan disunnahkannya 
membasuh telinga dengan membasuh sisi dalamnya 
dengan jari telunjuk, dan membasuh sisi luarnya 
dengan ibu jari. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
berikut: 


pSj Jiii iii JjPj ot» j>\ j 

ji 

} ' J' B'jt < 



Dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi saw mengusap 
kepala dan dua telinganya. Beliau memasukkan 
dua jari telunjuk (ke bagian dalam daun telinga), 
sedangkan kedua jempolnya ke bagian luar daun 
telinga. Beliau mengusap sisi luar dan dalam 
telinga. (HR. Ibnu Majah) 


Hanya saja, para ulama berbeda pendapat akan 
hukum membasuh telinga dalam praktik wudhu: 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i) berpendapat 
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bahwa membasuh kedua daun telinga bukan 
termasuk rukun wudhu, melainkan sunnah. 
Sebagaimana mereka juga sepakat akan 
disunnahkannya membasuh daun telinga dengan air 
yang baru. Dasar mereka adalah hadits berikut: 


41 HjSj eij» : jli ^ 4' 4^ 

iLb>j_Xj aJU- 4&I 

(^bU oljj) Ij 4j (_£ jJl ^Lbll 


Dari Abdul la h bin Zaid al-Anshari j bahwa dirinya 
pernah melihat Rasulullah saw berwudhu, lalu 
membasuh kedua telinganya dengan air yang baru, 
bukan air bekas membasuh kepalanya. (HR. Hakim) 


Mazhab Kedua: Wajib 


Mazhab Hanbali berpendapat bahwa membasuh 
telinga atau mengusapnya bersamaan dengan 
mengusap kepala adalah wajib. Dalam hal ini, mereka 
menganggap telinga sebagai bagian dari kepala yang 
wajib diusap dengan air. 

k. Membasuh Kedua Kaki Hingga Mata Kaki 

Para ulama sepakat, kaki termasuk anggota tubuh 
yang harus dibasuh air. Di mana menurut jumhur 
ulama batasannya adalah hingga membasahi mata 
kaki. Sebagaimana mereka juga berpendapat bahwa 
yang wajib adalah dibasuh bukan diusap. 

(6 ... ^ ... 
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"...dan kakimu sampai dengan kedua mata kaki..." 
(QS. Al-Maidah: 6) 


I. Mendahulukan Anggota Tubuh Yang Kanan 

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan untuk 
mendahulukan anggota tubuh yang kanan dalam 
setiap basuhan wudhu. Dan karenanya, para ulama 
sepakat bahwa, jika seorang berwudhu dengan 
membasuh anggota tubuh yang kiri terlebih dahulu, 
lalu membasuh anggota yang kanan, maka 
wudhunya tetap sah, dan tidak wajib diulangi. Sebab 
hal tersebut adalah sunnah dan bukan rukun 
wudhu. 18 


4* Al JAl ju : ju a&k J\ ‘Je- 

Ijs-Jjll IS^J ISI» JdSj 

£ S- v 

0L>- ^jjlj ^jjlj 4 j>-L« Ij jjlj Jl^I oljjj 


Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Bila kalian berpakaian dan berwudhu 
maka mulailah dari bagian-bagian kananmu. (HR. 
Ahmad, Abu Daud , Ibnu Majah , Ibnu Khuzaimah , 
Ibnu Hibban , dan Baihagi) 


18 Ibnu al-Munzir, al-ljma', (t.t: Dar al-Muslim, 1425/2004), 
cet. 1, hlm. 35, Ibnu al-Qatthan, ol-lqna' fi Masoil al-ljma', 
hlm. 1/82. 
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4lip ail jl5" :cJU 


4jLi (jj coj^4-^j <.4l>-/j L <j 

(aJp jjLo») «5IS" 


Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw itu suka 
mendahulukan bagian kanan ketika memakai 
sandal , menyisir rambut, dan bersuci, bahkan 
dalam semua kesempatan. (HR. Bukhari Muslim) 


m. Memanjangkan Ghurrah Muhajjalin 

Batas minimal dari membasuh wajah dalam 
wudhu adalah mulai dari telinga kanan sampai ke 
telinga kiri secara horizontal, dan mulai dari tempat 
tumbuh rambut kira-kira satu telunjuk dari tempat 
tumbuhnya alis hingga ke dagu secara vertikal. 

Batas minimal yang harus dibasuh dari kedua 
tangan adalah mulai dari ujung kesepuluh jari hingga 
melewati siku. Dan batas minimal yang harus dibasuh 
dari kedua kaki adalah mulai dari kesepuluh ujungjari 
kaki hingga batas mata kaki. 

Batasan di atas adalah batasan wudhu yang 
dikatagorikan rukun. Namun jika ada yang 
melebihkan batasan dalam membasuh anggota 
wudhunya, maka pekara ini disepakati para ulama 
sebagai sunnah wudhu. Di mana, jika wilayah 
basuhan yang diperluas adalah wajah, hal ini disebut 
dengan itholah al-ghurrah (»>). Sedangkan jika yang 
diperluas adalah tangan dan kaki, hal ini disebut 
itholah at-tahjil 
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^ ^ J o^i jJ jp 

(j^L>s_^- I^P 4^alXflJl j^pJj o})) J-AJ 

4j^P (j! ^lis£^l (^j-^ C?.j^?jJl j\j ! 

(Up ji^) «^111 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar 
Nabi saw bersabda: Sungguh ummatku akan diseru 
pada hari kiamat dalam keadaan bercahaya 
(ghurrah muhajjalin) karena bekas wudhunya. 
Maka siapa yang mampu melebihkan panjang 
sinar pada tubuhnya, maka lakukanlah. (HR. 
Bukharl Muslim) 


n. Tiga Kali 


Para ulama sepakat bahwa batas minimal 
membasuh atau mengusap anggota tubuh dalam 
wudhu adalah sekali basuhan. Dan mereka juga 
sepakat akan disunnahkannya basuhan hingga 
maksimal tiga kali basuhan. 19 


<uip ^ ^ J! Jls ^jp 

Jl CIS V iJjis» ! t\y> oy> 

iylPji 'jw&» ijlij Cfdy> yy> \l^y f .«4j Vl 
\50?JJ ^ .«tj yy* uyy* aJ liil l_ppIv2j 


19 Ibnu al-Qatthan, al-lqna'fi Masoil al-ljma', hlm. 1/84. 
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(^kijIdJl o\ v ) 


Dari Ibnu Umar, ia berkata: Bahwa Nabi saw 
membasuh anggota wudhu masing-masing satu 
kali lalu bersabda: "Ini adalah amal yang Allah swt 
tidak akan menerimanya kecuali dengan cara ini." 
Kemudian beliau membasuh masing-masing dua 
kali dan bersabda: "Ini yang membuat Allah 
melipat-gandakan amal dua kali lipat." Kemudian 
beliau membasuh masing-masing tiga kali dan 
bersabda: "Ini adalah wudhu'ku dan wudhu'nya 
para nabi sebelumku." (HR. Daruguthuny) 


Sedangkan untuk mengusap kepala tidak 
disunnahkan melakukannya tiga kali dengan dasar 
hadits berikut ini: 


J g.y (J>' tf- L^ 

Oy> 4 *»\y ... aIU- ^ 

( oljj) ... 


Dari Ali bin Abi Thalib ra - tentang sifat wudhu 
Rasulullah saw -: "... Dan beliau mengusap 
kepalanya sekali..." (H R. N asa'i) 


o. Menggosok (Dalk) 

Sebagaimana dalam mandi janabah, dalk adalah 
menggosok-gosokkan tangan ke atas anggota wudhu 
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setelah dibasuh air. Para ulama sepakat bahwa 
perkara ini disyariatkan dalam praktek wudhu 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut: 


jUr-j d* JL> fels\ 6t» ijJJ j &\ jup jp 

S' s \ 

Jlij 4J ^y)\ oljj) «ApjjS oJJjj Ub 31 


| ' Jli 


Dari Abdul la h bin Zaid: bahwa Nabi saw 
mengambil seperti mud air , yang digunakan untuk 
menggosok lengannya. (HR. Ibnu Khuzaimah. Al- 
A'zhami berkata: Isnadnya shahih) 


Hanya saja, sebagaimana dalam praktik mandi 
janabah, para ulama berbeda pendapat mengenai 
hukumnya: 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur ulama (Hanafi, Syafi'i, Hanbali), 
berpendapat bahwa dalk tidak wajib dilakukan, 
namun sekedar sunnah. 


Mazhab Kedua: Wajib 


Mazhab Maliki berpendapat bahwa dalk wajib 
dilakukan. Sebab menurut mereka, sekedar 
mengguyurkan air ke atas anggota tubuh, tidak bisa 
dikatakan membasuh. Maka, perintah membasuh 
dalam al-Qur'an harus pula dalk. 

p. Muwalah 

Muwalah sebagaimana dalam mandi janabah 
adalah mengkondisikan untuk basahnya anggota 
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tubuh yang satu, sebelum membasuh anggota tubuh 
yang lain. Dalam hal hukumnya, para ulama berbeda 
pendapat. 


Mazhab Pertama: Sunnah 


Jumhur ulama (Hanafi, Syafi'i, Hanbali), 
berpendapat bahwa hukum muwalah dalam wudhu 
adalah sunnah. 


Mazhab Kedua: Wajib 


Mazhab Maliki berpendapat bahwa hukum 
muwalah dalam wudhu adalah wajib. 

q. Tertib 

Maksud tartib wudhu adalah membasuh anggota 
wudhu secara berurutan mulai dari membasuh 
wajah hingga membasuh kaki sebagaimana 
disebutkan dalam al-Quran yaitu wajah, tangan, 
kepala, dan kaki. Namun terkait praktik ini, para 
ulama tidak satu pendapat: 


Mazhab Pertama: Wajib 


Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali berpendapat 
bahwa tertib dalam ritual wudhu adalah wajib. 

Argumentasi mereka adalah karena dalam 
praktiknya, Rasulullah saw melakukan wudhu secara 
berurutan. Tidak pernah diriwayatkan bahwa beliau 
berwudhu dengan urutan yang acak. Di samping itu, 
membasuh seluruh anggota wudhu secara bersama- 
sama juga termasuk tidak dianggap sah dalam ritual 
wudhu. 


Mazhab Kedua: Sunnah muakkadah 
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Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki berpendapat 
bahwa tertib dalam wudhu tidaklah wajib, melainkan 
hanya sunnah muakkadah. 

Argumentasi mereka adalah bahwa urutan wudhu 
yang disebutkan di dalam al-Quran, tidaklah 
mengisyaratkan kewajiban untuk tertib. Sebab kata 
penghubunganya bukan tsummo [£) yang bermakna 
'kemudian' atau 'setelah itu'. 

Di samping itu mereka juga bersandar pada atsar 
shahabat berikut ini: 


e- s- s- . s- I ^ 

Abdulloh bin Mas'ud berkota: Aku tidok peduli dari 
mana aku mulai (dalam wudhu). 20 


.oJjJj iJwJ jl V i J15 

J15) 


Ibnu Abbas berkata: Tidak mengapa memulai 
dengan dua kaki sebelum kedua tangan. (HR. 
Daruguthuni) 


r. Doa 

Doa dalam praktik wudhu, setidaknya dibedakan 
dalam dua bentuk: (1) Doa dalam pada setiap 
basuhan anggota wudhu; dan (2) Doa setelah 
berwudhu. 


20 Ibnu Abdin, Hasyiah Ibnu Abdin, hlm. 1/83, ad-Dusuqi, 
Husyiah ad-Dusuqi, hlm. 1/99. 
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1) Doa Setelah Berwudhu 

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan setelah 
selesai dari wudhu untuk membaca doa tertentu. 
Hanya saja, secara redaksional ada beberapa doa 
yang memiliki dasar langsung kepada sunnah Nabi 
saw, dan adapula yang disunnahkan oleh para ulama, 
namun status keabsahannya sebagai sunnah Nabi 
saw diperselisihkan. 21 

Berikut, doa-doa yang disunnahkan para ulama 
untuk dibaca setelah wudhu: 


j M JA V «jkj &\ V) iJ! V 

\\ * - , * \** ' * * ! 



Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang 
Esa tiada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad itu hamba-Nya dan utusan- 
Nya. 


Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang 
yang bertaubat dan jadikanlah aku pula 
termasuk orang-orang yang selalu mensucikan 


21 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah, al- 
Kuwaitiyyah, hlm. 43/375-376. Lihat: Mughni al-Muhtaj, hlm. 
1/62, Kassyaf al-Qinna', hlm. 1/108-109, Radd al-Muhtar, 
hlm. 1/87, Fath al-Qadir, hlm. 1/24, Hasyiah al-Bannani 'ala 
az-Zurqani, hlm. 1/73, Hasyiah al-Jamal, hlm. 1/134, Nihayah 
al-Muhtaj wa Hasyiah asy-Syibromaliisi, hlm. 1/181. 
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diri. 


AS-\ ^y> U \Jh\ Jls ijll 'j^s* /j£- 

% aji -i y i*y> ! £-00-® 


oJ4p UX4 01 cAJ tiJbjJi oJ^-j 4jil 

/ 

1^-p-l) .2L£U OjIjJI ^ Vl c(4jj0)jj 


**/ **/ ' 

■dj > .j&&'' j» 


Dari Umar, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Siapa pun di antara kalian yang berwudhu, dan 
menyempurnakan wudhunya, lalu membaca: 
"ASYHADU ..." pasti akan dibukakan baginya 
pintu-pintu surga. (HR. Muslim dan Tirmizi). 


Dalam riwayat Tirmizi ditambahkan bacaan: 
"ALLAHUMMAJ 'ALNII..." (HR. Tirmizi) 


idn\ V) a\\ V (j 1 ^jujI OULkj 

m M\ L /i j 


Iuj 


i a OiLiuj! 


Maha Suci Engkau Ya Allah, segala pujian untuk- 
Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah selain Engkau dan aku 
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meminta ampunan dan bertaubat pada-Mu. 


j&»j 5 ^ Al jp jrp 

j C~S" C... tdjJ 

(Jj ^UJl 4-*LJLil di J-A^j 

V» J» ^ ^ x ^ 

/ j'j ^/9 lu (lio»- |jj& iJlSj (_£j>SsJl 


Dari Abu Said al-Khudri: dari Nabi saw yang 
bersabda: Barangsiapa yang berwudhu , lalu 
membaca: "SU BHAN AKALLAH U M M A ..." maka 
akan dicatat baginya di kertas dan dicetak 
sehingga tidak akan rusak hingga hari kiamat." 
(HR. Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra , dan ia 
berkata: ini salah, yang benar hadits ini mauguf 
pada Abu Said al-Khudri). 


Kalangan al-Hanafiyyah, al-Malikiyyah, dan asy- 
Syafi'iyyah, mensunnahkan pula untuk membaca 
shalawat setelah doa-doa di atas, yaitu kalimat: 


a (J| j MaH ^ ^Ic- ^a-li jjj Ai)l ^g-LAaj 


Dan semoga shalawat dan salam dari Allah 
tercurahkan atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad 


Di samping itu, kalangan al-Hanafiyyah, juga 
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mensunnahkan untuk membaca doa berikut setelah 
wudhu: 


o 




V qa c*bUc. l>5 

' i ' o! u - • * * o • 

.u yj^. f* 


Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang-orang 
yang bertaubat dan jadikanlah aku pula 
termasuk orang-orang yang selalu mensucikan 
diri. 


Dan jadikanlah aku diantara hamba-hamba-Mu 
yang sholih , yaitu di antara orang-orang yang 
tidak akan akan ada ketakutan bagi mereka 
nanti, dan mereka pun tidak akan bersedih 


Sedangkan kalangan asy-Syafi'iyyah dan a 
Hanabilah, mensunnahkan juga membaca surat a 
Qadar sebanyak 3 kali setelah wudhu: 
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/' ^ 

(5) ^ f'fc 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. 

1. Sesungguhnya Kami telah mengirim hal 
demikian di Malam Kemuliaan, 

2. dan tahukah kamu apakah Malam 
Kemuliaan itu? 

3. Malam Kemuliaan adalah lebih baik 
dibanding seribu bulan; 

4. ketika para malaikat beserta Al Ruh hadir 
atas izin Tuhan mereka untuk tugas masing- 
masing, 

5. kesejahteraan didalamnya sampai terbit 
fajar. 





2) Doa Dalam Setiap Basuhan Anggota 
Wudhu 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
membaca doa pada setiap kali membasuh anggota 
wudhu. 

Sebagian ulama dari kalangan asy-Sayfi'iyyah dan 
al-Ha na bila h berpendapat bahwa hal tersebut adalah 
makruh. Mereka berargumentasi bahwa doa-doa 
yang diucapkan pada saat sedang berwudhu itu tidak 
didasarkan pada sumber hadits yang shahih atau 
yang bisa diterima. Imam Nawawi dan Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah memandang bahwa doa-doa itu sebagai 
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ibadah yang tidak ada dasarnya. 22 


Sedangkan mayoritas ulama dari kalangan al- 
Hanafiyyah, al-Malikiyyah, dan sebagian asy- 
Syafi'iyyah dan al-Hanabilah, berpendapat bahwa hal 
tersebut termasuk sunnah dalam pratek wudhu. Dan 
mereka berargumentasi bahwa meskipun hadits- 
hadits itu bersatatus dhaif (lemah), namun terdiri 
dari banyak jalur periwayatan di mana satu sama lain 
saling menguatkan, sehingga statusnya dapat naik 
menjadi hasan. 23 

Adapun doa-doa tersebut, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dan disebutkan 
secara lengkap oleh Badruddin al-'Aini dalam al- 
Binayah Syarah al-Hidayah. 2A 

Ketika berkumur-kumur, membaca: 



Ya Allah bantulah Aku dalam membaca al-Quran 
al-Karim, dalam berdzikir kepada-Mu , dalam 
mensyukurl-Mu dan dalam bagusnya beribadah 


22 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Adzkar (Bairut: Dar al-Fikr, 
1414/1994), hlm. 30, Ibnu al-Qayyim, Zad al-Ma'ad, hlm. 
1/195. 

23 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu'uh al-Fiqhiyyah al- 
Kuwaitiyyah, hlm. 43/374-375. 

24 Badruddin al-‘Aini, al-Binayah Syarah al-Hidayah , hlm. 
1 / 252 . 
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kepada-Mu. 


Ketika beristinsyaq, membaca: 


gr^J fP' 



Ya Allah, hiburlah Aku dengan wewangian dari 
surga dan jangan siksa Aku dengan baunya 
neraka 


Ketika membasuh wajah, membaca: 



Ya Allah, putihkan wajahku pada hari di mana 
wajah-wajah manusia menjadi putih atau 
menjadi hitam. 


Ketika membasuh tangan kanan, membaca: 


ul j, na. 


u 


juoLk 


_LLQJJ 

L ri ^ ** * 
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1 'UjoU 

V** ^ ** 

Ya Allah , berikan kepadaku kitabku 

dengan 

tangan kananku dan hisablah Aku dengan hisab 

yang mudah 



Ketika membasuh tangan kiri, membaca: 


e'JJ (jf V 

Ya Allah , janganlah berikan kepadaku kitabku 
dengan tangan kiriku dan dari belakangku 



Ketika mengusap kepala, membaca: 


JJa V) cila V c*Ljj^)C. 



Ya Allah, naungi Aku di bawah Arasy-Mu, pada 
hari di mana tidak ada naungan kecuali naungan 
Arasy-Mu 


Ketika membasuh daun telinga, membaca: 
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U J*-f* 




Ya Allah, jadikanlah Aku termasuk orang-orang 
yang mendengarkan perkataan dan menjadi 
orang yang mengikuti kebaikannya 


Ketika membasuh leher, membaca: 


Jin > j fP' 


Ya Allah, lepaskan leherku dari api neraka 


Ketika membasuh kaki kanan, membaca: 





Ya Allah , tegakkanlah kedua kakiku di atas jalan 
pada hari begitu banyak kaki tergelincir 


Ketika membasuh kaki kiri, membaca: 


i. «. 


'jj^ 


IA 


L5i? 


1Xjuj 


J Qj^ fpt 
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Ya Allah, jadikanlah dosa-dosaku terampunidan 
langkahku tersyukuri dan perdagangan yang 
tidak merugi 


s. Shalat Sunnah 2 Raka'at (Syukr al-Wudhu) 

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan pula bagi 
yang telah selesai berwudhu untuk mengerjakan dua 
rakaat shalat sunnah. Di mana shalat ini dikenal 
dengan istilah shalat syukr al-wudhu. 





Dari Vgbah bin Amir al-Juhani, bahwa Rasulullah 
saw bersabda: Tidaklah seseorang yang berwudhu 
dan mengerjakan wudhunya dengan baik dan 
mengerjakan shalat 2 rakaat dengan ikhlas dan 
tenang karena Allah, kecuali dia akan 
mendapatkan surga. (HR Muslim). 


□ 
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Profil Penulis 

Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah. 

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 3 
Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (MUBA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
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( i'dad dan takmili ) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiq i h, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi'i di KPK, 
kajian Fiqih Perbandinqan Mazhab di Masjid 
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Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Daf'i at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Flukum Islam. 

11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12.Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
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Fenomena muslim perkotaan yang lagi demam 
berhijrah-ria meski masa kecil kurang mendapat¬ 
kan asupan pendidikan agama resmi memang 
menarik untuk diamati. Salah satunya adalah 
semangat untuk berpenampilan dan berbusana 
yang memenuhi kaidah : 'syarY. 

Dan memang kita semua merasakan hal itu. 
Dimana-mana didengungkan anjuran bahkan 
kewajiban untuk tampil dengan busana syarY Dan 
Alhamdulillah, beberapa artis pun sudah ikut 
menyadari akan pentingnya berpakaian syar'i. 

Masalahnya, seperti apakah sosok, penampakan 
dan penampilan busana yang katanya syar'i itu? 
Apakah memang sudah ijma' para ulama atau 
masih jadi perdebatan di berbagai kalangan 
ulama? 

Adakah yang dimaksud adalah busana syar'i 
harus sampai bisa menutup wajah sehingga siapa 
pun tidak bisa melihat? Bagaimana dengan kedua 
mata, apakah disisakan terbuka atau tetap harus 
juga ditutup? 

Lalu dari sisi modelnya, adakah busana syar'i 
harus berupa baju kurung atau abaya yang 
ukurannya lebar muat untuk dua orang? 

Dari segi warna, busana syar'i apakah harus 
hitam atau warna-warna gelap lainnya? Dan 
haruskah polos tanpa motif? 
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Kalau memang harus memenuhi ketentuan 
semua tersebut di atas, lalu bagaimana dengan 
busana muslimah yang umumnya dikenakan oleh 
para wanita di negeri kita? Tidak tertutup wajah, 
tidak lebar model baju kurang, tidak hitam legam, 
juga tidak polos karena ada banyak motif dan 
warna. 

Apakah yang seperti itu dianggap tidak 
memenuhi standar syar'i yang dimaksud? 

Dan pertanyaan berikutnya, standar syar'i yang 
dimaksud itu sebenarnya siapa yang 
menyusunnya? Adakah itu memang disebutkan 
secara eksplisit di dalam ayat-ayat Al-Quran dan 
Sunnah Rasulullah SAW? Ataukah itu hasil ijtihad 
dari beberapa gelintir ulama saja? 

Atau justru penampakan seperti itu justru 
merupakan adat istiadat dari suatu bangsa 
tertentu, yang sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan syariat Islam itu sendiri? 

Buku ini meski ramping, namun mengingatkan 
kita kepada ketentuan syariah yang baku, hasil 
ijtihad para ulama ahli syariah. 

Semoga mendapatkan keberkahan dalam 
menuntut ilmu. 

Nur Azizah, Lc 
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A. Pengertian 

Pakaian dalam Bahasa Arab disebut libas [oM) 
bentuk jamaknya a I bisa h (OU). 


j=4>\ ^jUl JUi U 


Segala yang menutupi badan dan menjaganya 
dari panas dan dingin 

Namun juga sering disebut sebagai kiswah 
yang merupakan kain selubung yang menutupi 
Ka'bah di Mekkah. 


Makna libas adalah satir (jjO) penutup 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an: 


\jjJs jtjj ;)\ UU JUl ^ (jAS\ 


Dialah yang menjadikan untukmu malam 
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan 
Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha. 
(QS : Al-Furgan : 47) 


B. Masyru’iyah 

Allah SWT telah menyebutkan tentang pakaian 
dalam AL-Qur'an Al-Karim: 


pjy, ^jj\£ UU Uj-t U s6T js b } : jU &\ 3\a 
{ obi Uli jy> Uli (jJjiUl jiU^ LUjj 
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"Hai anak Adam , sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup 
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah , mudah-mudahan mereka selalu 
Ingat." (QS. Al-A'raf :26) 




"Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat 
baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu 
dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah)." (QS Al-Anbiya :80) 

C. Hukum-Hukum Berpakaian 

Seperti pengertian pakaian diatas sebagai 
penutup badan, maka dalam berpakaian pun 
terdapat hukum-hukum tertentu. Kembali lagi 
kepada niat si pemakai, bahan dari pakaian 
tersebut, atau mungkin pakaian tersebut tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya sebagai penutup 
aurat. Maka para ulama membagi hukumnya 
menjadi 5 hukum: 

1. Wajib 

Pakaian akan menjadi wajib hukumnya jika 
tujuannya adalah untuk menutup aurat. 
Mengingat bahwa hukum menutup aurat itu 
sendiri adalah wajib. Maka pakaian sebagai alat 
penutup pun akan menjadi wajib hukumnya. 

Allah SWT berfirman : 
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jj >SI b : Jl*j JIS 


Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) masjid. (QS Al-A'raf :31) 


Maksudnya adalah pakailah pakaian yang 
menutup auratmu ketika sedang shalat. 

Rasulullah SAW bersabda : 


&L& £S\Z U j\ dkprjj Jo VI diSjjp fel 


"Peliharalah auratmu melainkan kepada isterimu 

atau hamba sahaya yang kamu miliki." (HR. 

Ahmad, Abu Daud , At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Dari hadits ini dapat kita pahami bahwa 
menutup aurat itu wajib dihadapan siapapun, 
kecuali dihadapan suami atau hamba sahaya atau 
budak. 

2. Mustahab 

Pakaian yang mustahab adalah pakaian yang 
dipakai dengan maksud untuk mengungkapkan 
rasa syukur dengan melakukan tahadduts 
binni'mah. Sehingga pakaian tersebut terlihat 
indah ketika dikenakan. 

Allah SWT berfirman : 

{ OaSo ISlj } : Jliu 3S 


Dan atas nikmat Tuhanmu, maka bicarakanlah." 
(QS Adh-Dhuha :11) 
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315 Cs^ tjl l-s-^-f - ^1 sj^~ 0^3 

" ? j4p Jc ^ ' j \ ^ $ 44 31 " 


Dari ibnu Amri Radhiallahu anhuma 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
"Sesungguhnya Allah menyukai jika hambanya 
menampakkan tanda nikmat yang Allah berikan. 

3. Mandub 

Suatu pakaian hukumnya mandub (segala 
sesuatu yang baik menurut syari'at dan apabila 
dikerjakan mendapat pahala dan apabila 
ditinggalkan tidak mendapat dosa) apabila kita 
memakainya untuk beribadah di hari Jum'at. 
Dimana di hari Jum'at ini terdapat ibadah shalat 
jum'at yang di sunnahkan di dalamnya memakai 
pakaian dan perhiasan yang baik. 

Bahkan di sunnahkan pula untuk mandi sebelum 
shalat jum'at dan memakai wewangian. Tidak 
hanya shalat jum'at, hal tersebut juga di 
sunnahkan di shalat-shalat lainnya dimana saat itu 
berkumpul banyak manusia. Seperti shalat idhul 
fitri dan idhul adha. 

Pakaian yang baik itu tidak melulu harus yang 
baru. Seperti kebiasaan para masyarakat ketika 
menyambut idhul fitri, mereka berlomba-lomba 
untuk membeli baju yang baru. Bahkan mereka 
rela membeli pakaian dengan harga yang cukup 
mahal. 
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Diriwayatkan oleh Aisyah Radhiallahu anha : 

: 3^ ^ 3' ^ ^ Zs ?j kddkt d* 

31 

.^ 3 .^ ^3-j * 


Dari Aisyah Radhiallahu anha bahwasanya 
Rasulullah SAWbersabda : 


Dianjurkan kepada kalian semua, jika kalian ada 
kesempatan maka pakailah di hari jum'at dua 
pakaian yang satu untuk dipakai bekerja yang 
satu lagi khusus untuk shalat jum'at. (HR. Abu 
Daud) 


4. Makruh 

Pakaian yang makruh hukumnya adalah pakaian 
yang berlebihan dan mendekati kesombongan. 
Rasulullah SAW bersabda : 


3 ^ 4 ^° ^3 yy ch 3 3*^3 


Makan dan minumlah serta berpakaianlah, 
namun jangan Isrof (berlebihan) dan sombong. 
(HR. Ahmad dan Hakim) 


U jjiiilj c U 311 U3^1 Zy?j y&j 




■V' • J 


dfc 1 U c dli 
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Dari Ibnu Abbas radhiallahuanhuma berkata : 
"Makanlah sesukamu, berpakaianlah sesukamu, 
tapi jangan lakukan dua kesalahan, yaitu 
berlebihan dan sombong." (HR. Abu Syaibah) 


Sebagian orang berlomba-lomba untuk membeli 
dan memakai pakaian termahal di dunia. Yang 
mungkin harganya sangat mahal dan tidak 
terbayangkan. Harganya bisa mencapai ratusan 
juta hingga milyaran, tentu hal tersebut di 
makruhkan, karna merupakan salah satu bentuk 
isrof dan juga mendekati kepada kesombongan. 

Maksud dari mendekati kesombongan adalah 
ketika seseorang membeli pakaian dengan harga 
yang berlebihan tersebut, maka dengan itu ia telah 
membuka pintu kesombongan. 

Perlu dipertanyakan kembali alasan ia membeli 
pakaian semahal itu. Apakah untuk menutup 
aurat? Atau agar semua orang tau bahwa ia pernah 
membeli pakaian dengan harga termahal? 

5. Haram 

Suatu pakaian akan haram hukumnya jika 
pakaian tersebut menyelisihi syariat islam yang ada 
atau berlawanan dengan prinsip syariat antara lain 

a. Tidak Menutup Aurat 

Pakaian adalah penutup. Syari'at islam juga 
telah menjelaskan batasan aurat wanita dan laki- 
laki. Batasan aurat seorang wanita muslimah di 
depan laki-laki yang bukan mahramnya adalah 
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seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak 
tangan. Sedangkan aurat laki-laki adalah diantara 
pusar dan lutut. 

Adanya pakaian adalah untuk menutupi aurat 
baik wanita maupun laki-laki sampai batasan yang 
sudah ditentukan. Dan menampakkan aurat 
dengan sengaja adalah perbuatan yang 
diharamkan dalam syari'at islam. 

Diantara bentuk kriteria pakaian yang tidak 
memenuhi tujuan menutup aurat adalah pakaian 
yang terbuka, terlalu tipis, sehingga menampakkan 
aurat itu sendiri, ataupun terlalu ketat sehingga 
membentuk bagian-bagian tubuh yang harus 
ditutup. 

Rasulullah SAW melaknat para wanita yang 
berpakaian namun dianggap telanjang. 




clV ^jblUd 


Ada dua golongan dari penduduk neraka yang 
belum pernah aku lihat sama sekali: yang 
pertama , orang-orang yang memegang cambuk 
seperti ekor sapi j mereka gunakan itu untuk 
mencambuki orang lain. Dan wanita yang 
berpakaian namun telanjang , mereka berjalan 
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miring dan berlenggak-lenggok seperti punuk 
onta. Mereka tidak masuk surga dan tidak 
mencium baunya walaupun baunya tercium dari 
jarak sekian dan sekian" (HR. Muslim no. 2128). 

b. Menyerupai Pakaian Non Muslim 

Rasulullah SAW melarang seorang muslim untuk 
memakai pakaian yang melambangkan atau 
mengidentikkan seseorang dengan agama lain 
selain islam. Tentunya kita sebagai muslim, pakaian 
bukan hanya sekedar penutup aurat akan tetapi 
juga sebagai identitas keagamaan kita. 

Toleransi dalam beragama tidak perlu harus 
memakai atribut keagamaan selain agama islam. 
Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW : 

C- ',s ; - 

y? p". if 

Siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia 
termasuk dari kaum itu. (HR. Abu Daud) 

c. Menyerupai Pakaian Lawan Jenis 

Pakaian yang menyerupai lawan jenis termasuk 
pakaian yang diharamkan. Setiap laki-laki 
mempunyai khas pakaian tersendiri begitu juga 
dengan wanita. Maka laki-laki haram memakai 
pakaian yang menjadi ciri khas seorang wanita. 
Seorang wanita pun begitu, haram hukumnya 
memakai pakaian yang menjadi ciri khas laki-laki. 

Rasulullah SAW bersabda : 
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y, ? iM K » 

„ ,> 

( oijjj ) e\*jjd\ CUl^.- / **xl»^ 


"Rasulullah SAW melaknat para laki-laki yang 
menyerupai wanita dan para wanita yang 
menyerupai laki-laki." (HR. Bukhari) 


d. Berbahan Najis 

Apabila suatu pakaian terbuat dari bahan yang 
tidak suci atau terbuat dari benda najis, seperti 
kulit hewan yang asalnya najis, atau kulit bangkai 
yang belum di samak. 

Jumhur ulama dari Mazhab Al-Hanafiyah, AL- 
Malikiyah dan As-Syafi'iyah berpendapat bahwa 
bolehnya memanfaatkan kulit hewan buas dengan 
syarat harus sudah di samak. Dalilnya adalah: 





Kulit bangkai apa saja yang telah disamak , maka 
dia telah suci 

Sedangkan qadhi Abu Ya'la dari Mazhab Hanbali 
tidak membolehkan mengambil manfaat dari kulit 
hewab buas baik sudah di samak atau belum. 

e. Sutera dan Emas 

Seorang laki-laki muslim yang sudah baligh dan 
berakal, maka haram bagi nya memakai pakaian 
yang terbuat dari sutera asli atau emas. Sedangkan 
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wanita muslimah di perbolehkan untuk 
memakainya. 






Diharamkan kepada kaum laki-laki memakai 
emas dan sutera dan dihalalkan bagi para 
wanita. 

f. Pakaian Sombong 

Pakaian sombong ialah pakaian yang ketika 
dipakai, orang yang mengenakannya ada maksud 
untuk menyombongkan diri, kibr, atau riya. 
Sedangkan sombong, kibr, dan riya merupakan 
sifat-sifat yang Allah benci dan diharamkan. 

Maka kita sebagai muslim yang taat hendaknya 
menghindari 3 sifat tidak terpuji ini dalam hal 
apapun, terutama dalam berpakaian. Karena 
sangat besar peluang adanya sifat ini ketika 
berpakaian. 

D. Apa Saja Aurat Wanita? 

Umumnya jumhur ulama mengatakan bahwa 
seluruh tubuh wanita adalah aurat yang tidak 
boleh terlihat. Dengan pengecualian wajah dan 
kedua tapak tangan, baik bagian dalam maupun 
bagian luar. 

Sedangkan ulama dari Mazhab Hambali, 
kebanyakan para ulama mereka sepakat bahwa 
aurat wanita adalah seluruh tubuhnya, tanpa 
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pengecualian wajah dan tangan. Bahkan kukunya 
pun aurat juga. 

Sedikit perbedaan dalam mazhab Al-Hanafiyah, 
yang menyatakan bahwa kaki bukan termasuk 
aurat wanita, yaitu sebatas mata kaki. Alasannya 
adalah adanya hajat yang sulit untuk dihindari. 

Para wanita punya kebutuhan untuk 
bermuamalah dengan kaum lelaki dalam 
kehidupannya sehari -hari, seperti untuk 
mengambil atau memberi sesuatu dengan 
tangannya. 

Ulama berbeda pendapat tentang telapak kaki 
wanita, baik bawah ataupun punggungnya apakah 
termasuk dalam aurat wanita yang harus ditutupi 
atau tidak. Sebagian ulama mengkategorikannya 
sebagai aurat dan sebagian yang lain tidak. Para 
ulama pun mengungkapkan alasan-alasan yang 
jelas terkait hal itu. 

Berikut pendapat para ulama tentang apa saja 
aurat wanita itu. 


1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi 
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut: 





Diharamkan bagi laki-laki memandang kepada 
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seluruh bagian tubuh wanita yang bukan 
mahram kecuali wjah dan kedua telapak tangan 
dan kedua telapak kaki. 


Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir 
menuliskan sebagai berikut: 


[YA : jjdl] W j'j 

,'isb y> 


sebagaimana disebutkan dalam algur'an : maka 
jangnlah mereka menampakkan perhiasan 
mereka", dari ayat diatas dapat disimpulkan 
bahwa kaki bukanlah termasuk perhiasan yang 
biasa ditampakkan. 

Badruddin Al-Aini (w. 855 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Binayah 
Syarah Al-Hidayah menuliskan sebagai berikut: 

j' y 'J* (V') ’f y bf j* : J» 

‘UaW- 151 (Sj^au \> ^jjjil 

^1 jiadL ^ jl t_ii-l jJt- V Uji jl 

4»-jJl y r»-^l 

Al hasan bin Ziyad meriwayatkan dari Abi 
Hanifah bahwa telapak kaki bukan aurat karena 
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sulit bagi seorang wanita untuk tidak 
memperlihatkan telapak kakinya baik ketika 
berjalan tanpa alas kaki maupun menggunakan 
sandal. Selain itu, timbulnya syahwat saat 
melihat telapak kaki tidak sama seperti syahwat 
ketika melihat wajah. 

Batasan aurat wanita khususnya dalam mazhab 
Al-Hanafiyah memang disebutkan bahwa kaki para 
wanita bukan termasuk aurat. Tepatnya mulai dari 
batas mata kaki ke bawah, tidak termasuk bagian 
yang harus ditutup. 

Hal itu dikarenakan alasan kedaruratan, di mana 
para wanita pasti butuh untuk berjalan dan 
beraktifitas. Dan tidak mungkin dilakukan kecuali 
dengan mengangkat pakaiannya agar tidak 
menyentuh tanah. 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Al-Hathab Ar-Ru'aini (w. 954 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Mawahibul 
Jalil menuliskan sebagai berikut: 


j\ j\ 151 (3 3 ^ 

cCAs^ll j jjA oj\ jU ^ 


Malik berkata dalam Al Mudawwanah : jika 
seorang wanita merdeka shalat dan terlihat 
rambutnya , atau wajahnya atau dadanya atau 
punggung telapak kakinya , maka ia harus 
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mengulang shalatnya. 

3. Mazhab Asy-Syafi’i 

Ulama mazhab ini sepakat bahwa aurat wanita 
itu adalah seluruh bagian tubuhnya kecuali wajah 
dan telapak tangan. 

Telapak tangan ini pun dibatasi yakni sampai 
pergelangan tangan saja. Akan tetapi ada sebagian 
ulama lain yang menganggap telapak kaki bagian 
bawah tidak termasuk dalam aurat. Inilah 
ibarahnya: 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu 
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin dan Al- 
Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan 
sebagai berikut: 






adapun wanita merdeka maka seluruh badannya 
Itu aurat kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan , baik bagian luarnya ataupun dalamnya 
sampai pergelangan. 


Dan dalam pendapat madzhab kami gaul 
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(pendapat imam syafii) dan ada juga yang 
menyebutkan wajh (pendapat ulama syafiiyah) 
bahwasanya telapak kaki bagian bawahnya 
bukan aurat, sedangkan imam muzani 
menyebutkan bahwa kedua telapak kaki (bawah 
dan atas) bukanlah aurat. 


^ jyS s’ "O £3 0 

(31 oj»S\ 




'ijjM 'g b\ jli b zp'uSi \ 


JijSA s (j>y^ 3% 


adapun aurat wanita merdeka adalah seluruh 
badannya selain wajah dan kedua telapak 
tangan sampai pergelangan. dan khurasaniyyun 
menyebutkan gaul (pendapat imam syafii) dan 
sebagian mereka menyebutkan wajah (pendapat 
ulama syafiiyah) bahwa telapak kaki bagian 
dalam bukan aurat , sedangkan imam muzani 
menyebutkan bahwa kedua telapak kaki bukan 
aurat , dan pendapat mazhab kami adalah 
pendapat pertama (bahwasanya telapak kaki 
bagian bawahnya saja yang aurat). 


Ar-Rafi'i (w. 623 H) salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Fathul 'Aziz Bisyarhil 
Wajiz menuliskan sebagai berikut: 


jLil 3 o 3 ^. 3 


• d> As jl 31 
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Dan punggung telapak kaki merupakan aurat 
dalam shalat...dan pernyataan "dalam shalat" 
mencakup makna yang lebih luas yaitu haram 
dilihat bagi yang bukan mahramnya. 


4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 


^ jbi (j I; 

<.^ ^jjj • ^*•' c p’*-* 


Dan dalil atas diwajibkannya menutup kedua 
telapak kaki adalah apa yang diriwayatkanoleh 
Ummu Salamah, bahwa ia bertanya: ''Apakah 
seorang wanita boleh shalat dengan 
mengenakan baju panjang dan penutup kepala 
tanpa mengenakan kain? Nabi menjawab, 
'Boleh, jika baju itu luas yang biasa menutupi 
kedua gadam-nya'. HR.Abu daud dan hal ini 
menunjukkan atas wajibnya menutup kedua 
telapakkaki. 
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Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaf fi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


c o j^ c 4£>3^ i \ ss Lo 3 i 



^ alSsk-j 3^3 t 

:cii .U4i Sjjio. Ui 5* ^ jl&jj jUJ\ 




IjJiil 3^3 


Bahwasanya selain wajah dan telapak tangan 
adalah aurat , pendapat Inilah yang sahih dari 
mazhab kami, ibnu munzir meriwayatkan secara 
ijma' dalam khimar dan Syekh Tagiyudin juga 
memilih pendapat ini: bahwasanya Al- 
Clodamaini bukan termasuk aurat juga. 
Pendapat inilah yang benar meurut saya (Al- 
Mardawi). 

E. Kriteria Pakaian Syar’i 

Sebagai penutup aurat, maka kita harus lebih 
memperhatikan lagi kriteria pakaian yang kita 
pakai. Sebagaimana wajibnya menutup aurat maka 
wajib pula bagi pakaian memenuhi kriteria sebagai 
penutup aurat. 

Islam datang dengan syari'at yang indah. 
Sebagai bentuk penghormatan kepada manusia itu 
sendiri karena telah diciptakan dengan sebaik-baik 
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penciptaan, maka disyariatkanlah untuk menutup 
aurat. 

Allah SWT berfirman : 


obJaii ^ j)\ *3T Jo tUjT 


"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak- 
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan 
di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik- 
baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan. "(QS. A-Isra : 
70) 


Allah subhanawata'ala saja memuliakan 
manusia, maka kita sebagai manusia itu sendiri 
sudah sepatutnya memuliakan diri kita sendiri. 
Salah satunya dengan memakai pakaian yang 
menutup aurat. 

Allah berfirman dalam surat An-Nur ayat 31: 




j 4 j* oliojds 3^j 


(jtk) j 'A ^3 LpcJ^r (J* jl r^)j ^ oflij 



I" o\ % A '\ M * X *" ° \ % % .u* \ 

u j) j' <j°- j' 
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0^ 03^ Ij.j^- ^3 £^4^ oij^ i_l^ \jj^a 

jj 3 ^ ^f- 4^ el| lib-’J j^H) 


Katakanlah kepada wanita yang beriman, 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) tampak darinya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya, 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra- 
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara mereka, atau putra-putra 
saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, 
atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman, supaya kalian 
beruntung. 

Dalam ayat ini ada perintah untuk menutup 
aurat. Dan juga ada perintah yang lebih spesifik lagi 
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bagi wanita, yaitu menjulurkan kerudungnya 
hingga menutup dadanya. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
berpakaian adalah: 

1. Tidak Tipis dan Tidak Transparan 

Pakaian yang terlalu tipis yang dapat 
menampakkan kulit, sehingga dapat diketahui 
warna kulitnya putih atau merah. Baik di dalam 
rumah atau pun diluar rumah. Karena di dalam 
rumah pun kita tidak bisa sembarangan 
menampakkan aurat kita di depan mahram. Hanya 
yang biasa tampak saja yang boleh di perlihatkan 

Bahan yang tipis ini akan menampakkan 
sebagian aurat si pemakainya. Maka dalam 
membeli pakaian kita harus perhatikan lagi 
bahannya, apakah ia tipis dan transparan? 
Walaupun nantinya pakaian ini melingkupi tubuh 
akan tetapi aurat masih terlihat dikarenakan bahan 
yang tipis. 

Penulis sering memperhatikan beberapa 
kerudung para wanita muslimah masih banyak 
sekali yang tipis dan transparan. Terkadang 
kerudung yang dipakai memang besar sekali, tapi 
tetap saja apa yang ada di dalam kerudung 
tersebut masih nampak dan dapat dilihat orang 
lain yang bukan mahram. 

2. Tidak Ketat 

Pakaian yang ketat sehingga mencetak lekuk 
tubuh ini haram hukumnya di pakai di hadapan 
orang yang bukan mahram kita. 
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Biasanya pakaian ini digunakan ketika 
berolahraga jenis tertentu, termasuk pakaian 
renang buat wanita. 

Maka kita harus memilih pakaian yang longgar 
agar lekuk tubuh yang mana harus kita tutupi 
karna termasuk dari bagian aurat terurama wanita. 
Tentunya untuk menghindari fitnah dan hal-hal 
yang tidak diinginkan. 

3. Tidak Berlubang 

Apabila pakaian yang kita pakai ada lubang di 
tempat di mana bagian tersebut merupakan aurat 
maka haram dikenakan, kalau semata-mata hanya 
ingin memperlihatkan aurat. 

Namun bila lubang ini hanya hiasan luar saja 
akan tetapi ada kain penutup di dalamnya sehingga 
aurat tidak tampak maka hukumnya boleh- boleh 
saja. 

4. Terbuka Sebagian 

Pada era modern ini banyak sekali model-model 
pakaian wanita yang beredar. Terkadang baju 
tersebut sudah panjang akan tetapi masih 
kekecilan. Sehingga terkadang bagian perut atau 
bagian pinggang masih suka tersingkap. 

Itulah kriteria-kriteria pakaian syar'i yang harus 
di perhatikan, terutama bagi wanita muslimah. 
Perlu diperhatikan kembali pakaian syar'i yang 
dimaksud adalah pakaian yang memenuhi keriteria 
dalam syariat. Nah, kriteria yang diataslah yang 
termasuk pakaian syar'i. 
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F. Warna-Warna Pakaian 

Dalam masalah warna pakaian ini kita sebagai 
muslimah juga harus bijak. Syariat islam telah 
mengatur segalanya. Mungkin sebagian dari kita 
belum membaca dan mempelajarinya. 

Apakah warna tertentu saja yang boleh kita 
pakai? Seperti warna hitam saja misalkan. Atau kita 
boleh memakai semua warna?. Baik, mari kita 
simak pendapat para ulama tentang warna 
pakaian. 

1. Warna Putih 

Para Ulama Fiqih sepakat bahwa pakaian yang 
berwarna putih hukumnya mustahab untuk 
dikenakan. Bahkan Rasulullah memerintahkan 
agar mayat pun dikenakan kafan yang berwarna 
putih juga. 

Rasulullah SAW bersabda: 


( ^ClA' j* IjJLiSl " : Icuj alil dh\ JjAjj Jll 


Kenakanlah pakaian yang berwarna putih, 
karena lebih suci dan baik. Dan kafanilah orang 
yang meninggal diantara kalian dengan kafan 
yang berwarna putih. (HR. AN-Nasa'i) 

Imam Asy-Syaukani berkata : "Pakaian yang 
berwarna putih itu memang jelas lebih baik, dan 
maksud bahwa ia lebih suci karena apabila ada 
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sesuatu yang menempel padanya langsung bisa 
terlihat, dan jika itu najis bisa langsung dibersihkan. 

Seperti doa Rasulullah SAW: 

lyt w ' (J&p' 

Dan sucikanlah aku dari dosa-dosa seperti 

disucikannya pakaian berwarna putih dari najis. 

Umar radhiallahuanhu berpendapat bahwa 
hukumnya mustahab bagi para pembaca Al-Qur'an 
untuk mengenakan pakaian yang berwarna putih. 

2. Warna Merah 

Sebagian ulama dikalangan mazhab Al- 
Hanafiyah dan Al-Hanabilah memakruhkan suatu 
pakaian yang berwarna merah polos bagi laki-laki 
tanpa adanya variasi warna lain. Rasulullah SAW 
bersabda : 




Nabi SAW melarang kita mengenakan mayatsir 
merah dan gissi. (HR. Bukhari) 


4jlc dh\ 4jic Sj; % c 4 J 1 G 


Seseorang yang memakai dua pakaian yang 
berwarna merah lewat dihadapan Rasulullah 
SAW kemudian memberi salam. Namun 
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Rasulullah SAW tidak menjawab salamnya. (HR. 
Abu Daud) 


Hadist diatas merupakan larangan untuk 
memakai pakaian berwarna merah polos saja 
tanpa ada variasi warna apapun. 

Sedangkan jumhur ulama dari sebagian mazhab 
Al-Hanafiyah yang lain, Al-Malikiyah, dan Asy- 
Syafiiyah membolehkan untuk mengenakan 
pakaian yang berwarna merah polos tanpa variasi 
apapun. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
Radhiallahuanhuma: 




Sesungguhnya Rasulullah SAW dahulu pernah 
memakai burdah berwarna merah di hari raya. 

Masalahnya adalah apabila pakaian itu muza'far 
dan mu'asfar. Maksudnya adalah pakaian yang 
bahannya dicelup dengan zattertentu yang dikenal 
di negri arab dengan sebutan za'faran, sehingga 
menyebabkan pakaian tersebut berwarna merah 
za'faran. 

Karena pakaian muza'far dan mu'asfar ini 
ternyata merupakan ciri khas pakaian orang-orang 
kafir di masa Rasulullah SAW. 

3. Warna Hitam 

Para ulama sepakat bahwa memakai pakaian 
yang berwarna hitam hukumnya boleh saja bagi 
laki-laki maupun perempuan. 
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Dari Aisyah Radhiallahuanha berkata: Nabi SAW 
keluar pada suatu pagi, dengan mengenakan 
pakaian berwarna hitam. (HR. Muslim) 

4. Warna Kuning 

Para ulama sepakat bahwa bolehnya memakai 
pakaian yang berwarna kuning. Dengan syarat 
bahwa pakaian tersebut bukan pakaian yang 
mua'asfar, yang mana pakaian tersebut 
merupakan ciri khas orang kafir di zaman 
Rasulullah SAW. 

Lain halnya dengan warna-warna pakaian di 
zaman sekarang ini. Warna-warna yang dihasilkan 
tidak tersentuh wilayag halal dan haram karena 
tidak tersentuh oleh za'faran. 

5. Warna Hijau 

Pakaian yang berwarna hijau ini merupakan 
pakaian a hiu I jan nah. Sehingga para ulama sepakat 
bahwa hukum memakainya adalah sunnah atau 
mustahab. 



Mereka mengenakan pakaian yang terbuat dari 
emas berwarna hijau. (QS. Al-lnsan) 
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Dari Abi Rimtsah berkata : Aku melihat 
Rasulullah SAW mengenakan dua burdah yang 
berwarn hijau. (HR. Abu Daud) 

G. Batasan-Batasan Aurat Muslimah 

Dari pemaparan pendapat para ulama diatas 
dapat kita ketahui batasan-batasan aurat seorang 
wanita Muslimah. Akan tetapi bagi seorang wanita 
tergantung dari siapa yang bersamanya. Terkadang 
aurat wanita itu berbeda-beda batasannya 
tergantung siapa yang dihadapinya. 

Berikut ini adalah beberapa batasan aurat 
wanita yang harus diperhatikannya. 

1. Di dalam Shalat 

Para ulama telah bersepakat bahwa hukum 
menutup aurat ketika shalat adalah wajib, 
berdasarkan dalil: 



pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid. (QS Al-A'raf :31) 

Menurut Ibnu 'Abas yang dimaksud dengan 
zinah dalam ayat tersebut adalah pakaian shalat. 1 


1 Ad-Dar Al-Mantsur 3/440 
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Juga hadits nabi s.a.w: 

Allah tidak menerima shalatnya seorang 
perempuan yang sudah haidh (baligh) kecuali 
dengan khimar (penutup kepala). (HR Abu Daud 
dan Tirmidzi) 

Imam Asy-Syilbi dalam H a sy iya h nya 
menjelaskan syarat pakaian shalat bagi seorang 
wanita, yaitu tidak tipis dan transparan sehingga 

memperlihatkan aurat dibalik pakaian tersebut. 

2 

Adapun untuk laki-laki, mazhab Maliki 
memandang bahwa menutup aurat dalam shalat 
hukumnya sunah, menurut mazhab ini kata zinah 
dalam ayat diatas berarti pakaian. 

Selain itu terdapat hadits yang menceritakan 
bahwa rasul u I la h dan para sahabat shalat, 
sedangkan mereka hanya mengenakan kain yang 
diikatkan dileher mereka, dan mereka melarang 
para wanita untuk bangkit dari sujud sampai para 
sahabat menyempurnakan duduk mereka, hal ini 
untuk menghindari terlihatnya aurat para 
sahabat. 2 3 

2. Di depan laki-laki asing 

Mayoritas ulama bersepakat bahwa seluruh 
tubuh wanita adalah aurat didepan laki-laki asing 
yang bukan mahramnya, kecuali muka dan telapak 


2 Tabyinul Haqaiq 1/95 

3 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid. Hal 98 
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tangan dengan syarat aman dari fitnah, 
berdasarkan dalil: 


\o 1 « 

"Dan janganlah mereka (para perempuan) 
menampakan perhiasan mereka kecuali apa 
yang Nampak darinya." (Qs. An-Nur:31) 

Hadits Asma binti Abu Bakar: 

l^o ^ ^cL*aj ji lil ei^ll jjl l) 

j 

Bahwasanya ia pernah menemui rasulullah s.a. w 
dengan mengenakan pakaian yang tipis, 
kemudian beliau berpaling darinya dan berkata: 
Wahai Asma, sesungguhnya seorang perempuan 
jika telah baligh tidak boleh nampak darinya ini 
dan ini, seraya menunjuk muka dan telapak 
tangannya. (HR Abu Daud) 

Imam Nawawi dalam Al-Majmu' menerangkan 
sebab pengecualian muka dan telapak tangan, 
bahwa dalam beberapa kondisi seperti akad jual 
beli dan persaksian, seorang perempuan perlu 
memperlihatkan mukanya sebagai tindakan 
preventif dari kecurangan. 4 


4 Imam Nawawi, Al-Majmu' 3/173 
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Adapun imam Abu Hanifah memandang bahwa 
telapak kaki bukanlah aurat, karena menurut 
beliau telapak kaki merupakan anggota tubuh yang 
biasa terlihat. 5 Sedangkan Ibnu 'Abidin, seorang 
ulama dari madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
punggung telapak tangan adalah aurat, karena 
telapak tangan diartikan hanya bagian dalamnya 
saja dan tidak mencangkup punggung telapak 
tangan. 6 

3. Di depan wanita non muslimah 

Jumhur fuqaha selain mazhab hanbali 
bersepakat bahwasanya batasan aurat muslimah 
didepan wanita non muslimah seperti batasan 
didepan laki-laki asing yang bukan mahramnya. 
Berdasarkan dalil: 

tjiC L '** 5 V "° J ^3 

Dan mereka (para wanita) tidak diperbolehkan 
menampakkan perhiasan mereka kecuali yang 
nampak darinya, kecuali didepan suami-suami 
mereka... atau wanita-wanita mereka. (Qs. An- 
Nur:31) 

Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan wanita-wanita 
mereka adalah wanita-wanita muslimah. 

Selain berdalih dengan ayat diatas, terdapat 
riwayat yang menyebutkan bahwa Umar bin 


5 Bada'iShana'i 6/2956 

6 Hasyiyah Ibnu 'Abidin 1/405 
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Khatab r.a melarang para wanita dari kalangan 
ahlul kitab untuk memasuki kamar mandi bersama 
wanita muslimah. 

Namun beberapa ulama syafi'iyah 
membolehkan seorang wanita non muslimah 
untuk melihat aurat wanita muslimah ketika 
mereka bermitra dalam sebuah pekerjaan, karena 
pada dasarnya mereka satu jenis, dengan syarat 
tidak melebihi batasan aurat muslimah didepan 
wanita muslimah lainnya. 7 

Pendapat ini juga ambil oleh mazhab Hanbali, 
dalam madzhab ini batasan aurat sesama wanita 
sama dengan batasan aurat sesama laki-laki. 

Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni 
menerangkan bahwa dahulu para istri nabi sering 
didatangi wanita-wanita yahudi dan wanita-wanita 
non muslimah lainnya, dan mereka tidak berhijab 
didepan wanita-wanita tersebut. 8 

4. Di depan wanita muslimah 

Adapun batasan aurat sesama muslimah 
menurut para ulama adalah sama dengan batasan 
aurat sesama laki-laki, yaitu antara pusar dan lutut, 
hal ini karena tidak ada hal yang membedakan 
antara keduanya dan umumnya tidak 
menimbulkan syahwat. 

Namun jika dirasa tidak aman dari fitnah dan 
syahwat maka hukum melihatnya adalah haram. 9 


7 Mughni Al-Muhtaj 3/131 

8 Ibnu Qudamah, Al-Mughni 7/105 

9 Al-Syarh Al-Shagir 1/288, Mawahibul Jalil 1/498, Al-Mughni 7/105 
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5. Di depan mahramnya 

Yang dimaksud dengan mahram adalah yang 
haram dinikahi baik dari sisi keturunan (hubungan 
darah), ikatan pernikahan, ataupun persusuan. 

Menurut madzhab Maliki dan Hanbali aurat 
seorang wanita didepan mahramnya adalah 
seluruh tubuhnya kecuali muka, kepala, tangan, 
dan kaki. Jadi, dalam kondisi apapun seorang 
wanita tidak diperbolehkan memperlihatkan 
auratnya kecuali yang telah disebutkan diatas, 
walaupun tidak mengundang syahwat. 

Namun Abu Ya'la dari madzhab Hanbali 
mempunyai pandangan yang berbeda, menurut 
beliau batasan aurat seorang wanita dengan 
mahramnya seperti batasan antara laki-laki dengan 
laki-laki, yaitu antara pusar dan lutut. 10 

Sedangkan menurut Madzhab Hanafi aurat 
seorang wanita didepan mahramnya adalah antara 
pusar dan lutut, punggung dan perut. Namun 
ketika dirasa aman dari fitnah dan syahwat, 
madzhab ini tidak membolehkan mahramnya 
untuk melihat antara pusar dan lutut. 

Pendapat ini didasarkan pada penafsiran surat 
An-Nur, ayat 31: 


\o 1 « 

Makna ziinah dari ayat diatas bukanlah 
perhiasan, tapi anggota tubuh yang dipakaikan 

10 Ibnu Qudamah, Al-Mughni 7/98 
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atas perhiasan tersebut, karena melihat perhiasan 
tidak dilarang. Sebagaimana kepala dipakaikan 
diatasnya mahkota, leher dan dada dipakaikan 
kalung, dan anggota tubuh lainnya. Sedangkan 
punggung, perut dan paha tidak ada perhiasan 
yang dipakaikan diatasnya, maka ia termasuk 
aurat. 11 

Madzhab Hanafi menambahkan alasannya, 
bahwa jika melihat kepada anggota tubuh antara 
pusar dan lutut saja dilarang maka melihat 
punggung dan perut lebih utama. 

Sedangkan madzhab Syafi'i dalam masalah ini 
mempunyai dua pendapat. Pendapat yang 
pertama menyebutkan batasannya antara pusar 
dan lutut, sedangkan pendapat yang kedua 
membolehkan seorang laki-laki mahramnya untuk 
melihat auratnya bagian tubuh yang biasa terlihat 
didalam rumah seperti kepala, leher, tangan 
hingga siku, dan kaki hingga lutut. 

Namun jika mahramnya adalah seorang laki-laki 
kafir maka ia tetap dianggap seperti saudaranya, 
dengan dalil hadits Ummu Habibah ketika Abu 
Sufyan mendatanginya dirumah rasulullah s.a.w ia 
tidak mengenakan hijab, dan beliau tidak 
mengingkari sikap Ummu Habibah. 

H. Siapa Saja Mahram Kita? 

Al-Qur'anul Kariem telah menyebutkan sebagian 
dari wanita yang haram dinikahi antara lain : 


11 Tabyinul Haqaiq 6/19 
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 
anak-anakmu yang perempuan; saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara 
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak- 
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri; tetapi jika kamu belum campur 
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), 
maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
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Banyak sekali sebab-sebab yang menyebabkan 
seseorang bisa menjadi mahram kita atau mahram 
bagi orang lain. Beberapa mahram tersebut pun 
ada yang bersifat abadi selamanya dan ada pula 
yang bersifat sementara. Tiga diantaranya sudah 
disepakati oleh para ulama dan beberapa yang lain 
terjadi perbedaan pendapat diantara ulama. 

Dari ayat diatas dapat kita rinci beberapa kriteria 
orang yang haram dinikahi. Dan sekaligus juga 
menjadi orang yang boleh melihat bagian aurat 
tertentu dari wanita. Mereka adalah : 

• Ibu kandung 

• Anak-anakmu yang perempuan 

• Saudara-saudaramu yang perempuan 

• Saudara-saudara bapakmu yang perempuan 

• Saudara-saudara ibumu yang perempuan 


• Anak-anak 

perempuan 

dari 

saudara- 

saudaramu yang laki-laki 



• Anak-anak 

perempuan 

dari 

saudara- 


saudaramu yang perempuan 


• Ibu-ibumu yang menyusui kamu 

• Saudara perempuan sepersusuan 

• Ibu-ibu istrimu anak-anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri 

• Istri-istri anak kandungmu 
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Berikutlah pembagian mahram yang bersifat 
abadi dari sisi wanita. Para ulama membaginya 
menjadi tiga kelompok. 

a. Mahram Karena Nasab 

Mahram karena nasab ini merupakan salah satu 
mahram yang bersifat abadi. Maksudnya adalah 
pernikahan yang haram terjadi antara laki-laki dan 
perempuan untuk selamanya meski apapun yang 
terjadi antara keduanya. 

Seperti halnya seorang ibu yang haram menikahi 
anak kandungnya sendiri atau anak perempuan 
menikahi ayah kandungnya sendiri. 

Dan mahram inilah yang diperbolehkan melihat 
sebagian dari aurat wanita. 

Mahram karna nasab dari pihak wanita dapat 
kita rinci sebagai berikut : 

• Ayah 

• Anak laki-laki 

• Saudara laki-laki 

• Saudara ayah (paman) 

• Saudara ibu (paman) 

• Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki 

• Keponakan laki-laki dari saudari perempuan 

Mahram karna nasab mungkin bisa kita katakan 
sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan 
yang masih satu nasab atau satu keluarga. Akan 
tetapi perlu kita perhatikan kembali kata keluarga 
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disini tidak mencakup seluruh keluarga, hanya 
sebagian saja. 

Seperti halnya sepupu laki-laki bagi seorang 
wanita itu bukan mahramnya. Walau di masa 
kecilnya mereka sudah terbiasa bersama namun 
ketika dewasa mereka tetap saja bukan mahram. 
Sehingga harus tetap menjaga dan menutup aurat 
dihadapannya. 

Maka selain mahram keluarga yang ditetapkan , 
dia tidak ada hubungan kemahraman. Maka, baik 
wanita ataupun laki-kali tetap menjaga auratnya. 

b. Mahram Karena Pernikahan 

Penyebab kemahraman abadi kedua adalah 
mushaharah atau akibat adanya pernikahan. 
Sehingga terjadi hubungan mertua menantu atau 
orang tua tiri. 

Berikut ini adalah siapa saja mahram bagi wanita 
yang sudah menikah : 

• Ayah dari suami 

• Anak laki-laki dari suami (tiri) 

• Suami dari anak laki-laki (menantu) 

• Suami dari ibu mertua (ayah tiri) 

Dan kemahramannya berlaku selama-lamanya, 
meskipun wanita itu barangkali sudah tidak lagi 
menjadi menantu. 

Maka seperti adik ipar kakak ipar laki-laki itu 
bukan mahrma sehingga harus tetap menjaga dan 
menutup aurat di hapadan mereka. 


muka | daftar isi 



Halaman 44 dari 50 


c. Mahram karena Penyusuan 

Apabila seorang ibu ingin menyusukan anak 
bayinya kepada orang lain dengan sebab tertentu, 
maka anak ini ada tambahan mahram baginya. 

Berikut inilah rincian dari siapa saja yang 
menjadi mahram sepersusuan bila seorang bayi 
perempuan menyusu kepada ibu susu nya: 

• Suami dari ibu yang menyusui 

• Anak laki-laki dari wanita yang menyusui 

• Saudara laki-laki dari ibu yang menyusui 

• Ayah dari wanita yang menyusui 

• Ayah dari suami wanita yang menyusui 

• Saudara dari suami wanita yang menyusui 

• Bayi laki-laki yang menyusu pada wanita 
yang sama 

I. Apakah Harus Bercadar? 

Di negara kita ini memang tampak asing bagi 
seorang wanita yang memakai cadar. Karena 
memang sebagian besar wanita muslimah di sini 
tidak memakai cadar. 

Lain halnya dengan negara arab yang sebagian 
besar wanita di sana memang memakai cadar. Lalu 
bagaimana sebenarnya hukum cadar itu sendiri? 

Alhamdulillah salah satu ustadz di Rumah Fiqih 
Indonesia sudah mengupas tuntas tentang cadar 
dalam judul buku nya "Hukum Cadar Bagi Wanita" 
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Kesimpulan yang dapat penulis ambil adalah 
bahwa kita perlu ketahui terlebih dahulu apakah 
wajah wanita itu termasuk dalam bagian aurat 
yang harus ditutupi? 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mewajibkan cadar dan sebagian yang lain 
tidak mewajibkan cadar. 

1. Wajib Cadar 

Salah satu dalil yang digunakan bagi yang 
mewajibkan cadar adalah surat Al-Ahzab: 59 



Hai Nabi j katakanlah kepada istri-istrimu, anak- 
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin , 
hendaklah mereka mengulurkan jilbabnyake 
seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah untuk dikenalkarena itu 
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. AL- 
Ahzab: 59) 

Para ulama yang mewajibkan cadar ini mengutip 
pendapat sebagian mufassirin terhadap ayat ini. 
Dimana seorang wanita wajib menjulurkan 
jilbabnya keseluruh tubuhnya, termasuk kepala, 
muka dan semuanya. Kecuali mata untuk melihat. 
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2. Tidak Wajib Cadar 

Sedangkan para ulama yang tidak mewajibkan 
cadar berpendapat bahwa wajah seorang wanita 
bukan termasuk aurat. Maka ketika ia bukan aurat 
tidak wajib pula untuk di tutup oleh cadar. 

Namun, bukan berarti pula bahwa ketika wajah 
wanita ini bukan termasuk aurat maka para lelaki 
boleh memandangnya dengan syahwat yang 
menyebabkan kepada kemaksiatan. Tetap saja 
tidak dibenarkan hukumnya. Karena kita juga 
diperintahkan untuk menundukkan pandangan 
kita. 

Pendapat ini didukung oleh para sahabat Nabi, 
dan juga mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, As- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah. 

Dalilnya adalah ijma' para ulama yang 
mengatakan bahwa aurat wanita adalah seluruh 
tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan. 

Kesimpulan 

Alhamdulillah dari beberapa penjelasan diatas 
dengan dalil-dalil yang insya Allah shahih kita dapat 
mengambil kesimpulan dari pakaian syar'i itu 
sendiri. 

Tidak adanya ayat Al-qur'an yang eksplisit yang 
menjelaskan bahwa wanita muslimah harus 
berpakaian syar'i. Akan tetapi justru ayat yang ada 
dan juga hadits yang ada adalah perintah untuk 
menutup aurat. Dan juga bagi wanita untuk 
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menjulurkan kerudungnya hingga menutupi 
dadanya. 

Aurat wanita menurut pendapat jumhur ulama 
adalah seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak 
tangan. 

Nah, dari batas itulah yang perlu kita jaga. 
Silahkan tutup aurat yang tidak boleh terlihat 
dengan penutup aurat yang ada. Selama kriteria- 
kriteria pakaian penutup aurat ini terpenuhi. 

Perintah untuk menutup aurat ini umum untuk 
semua kalangan. Karena beberapa orang ada yang 
beranggapan bahwa yang harus dan wajib 
menutup aurat dengan jilbab atau kerudung 
adalah para muslimah yang belajar di pesantren. 
Tentunya itu adalah anggapan yang salah. 

Baik muslimah yang belajar di pesantren atau 
belajar di sekolah umum, mereka semua wajib 
untuk menutup aurat mereka. 

Jadi, pakaian syar'i tidak melulu yang harus 
panjang menjulur. Atau jilbab syar'i itu juga tidak 
mesti harus panjang menjulur. Tapi tidak pendek 
juga sehingga aurat dapat dengan mudah 
tersingkap. 

Jika memang memakai jilbab yang panjang 
dirasa lebih aman, nyaman, dan telah memenuhi 
kriteria pakaian syar'i maka silahkan saja 
memakainya. 

Dan kalau memang merasa aman dan nyaman 
dengan jilbab yang tidak terlalu panjang pun 
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silahkan dipakai. Dengan syarat bahwa jilbab 
tersebut harus memenuhi kriteria dalam syari'at. 

Tidak harus memakai cadar pula, karena wajah 
memang bukan aurat. Tapi, jika memang ingin 
merasa aman dari fitnah maka silahkan saja. 

Akan lebih bijak dan lebih indah jika kita sama- 
sama memakai pakaian dan jilbab yang menutup 
aurat tanpa harus merasa lebih syar'i dari yang 
lainnya. Tanpa harus merasa paling hijrah dari yang 
lainnya. Sama-sama kita perbaiki niat, untuk apa 
kita pakai pakaian tersebut. 

Hati-hati, akan haram hukum suatu pakaian jika 
kita pakai untuk suatu kesombongan. 

Wallahu 'alam bisshawab. 
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Segala puji hanya untuk Allah, Rabb semesta alam, 
Rabb yang telah mempermudah segala urusan dan 
persoalan. Rabb yang telah menunjukkan cahaya 
islam, dan menancapkan iman di lubuk hati setiap 
mu'min. 

Alhamdulillah telah selesai buku kelima dari 
kumpulan buku PDF yang penulis rampungkan. 

Dalam tulisan sederhana kali ini yang bejudul 
"Apakah anak kecil memutus shaf?" penulis ingin 
khusus menjelaskan kedudukan posisi shaf anak kecil 
manakala dia ikut sholat berjamaah. 

Tentunya kehadiran anak-anak dalam masjid bisa 
menjadi salah satu tolok ukur akhlak dalam sebuah 
masyarakat, khususnya ini akan menjadi sebuah 
kebanggaan tersendiri setiap orangtua untuk bisa 
melihat anaknya sejak dini terbiasa melangkahkan 
kaki ke masjid. 

Namun, semangat hadirnya mereka ke masjid 
terkadang tidak berbuah manis. Mereka datang awal 
dengan bersemangat menempati posisi shaf paling 
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depan, namun yang tejadi di sebagian masjid, mereka 
harus dipindahkan ke shaf belakang. 

Dianggap kehadiran mereka bisa memutuskan shaf 
antar jamaah, atau mungkin dengan alasan-alasan 
yang lain. 

Dalam buku ini akan dijelaskan tentang kedudukan 
hukum sebenarnya bagaimana posisi shaf anak-anak 
dalam sholat berjamaah, dengan harapan setiap kita 
bisa sama-sama memiliki pemahaman dan sikap yang 
benar ketika melihat banyak anak anak kecil ikut 
sholat berjamaah ke masjid. Sehingga anak-anak 
merasa nyaman dan tidak takut datang ke masjid. 

Semoga Allah SWT senantiasa menganugerahi 
kita sifat ikhlas dalam membimbing dan 
mengarahkan anak-anak untuk berlomba-lomba 
dalam hal kebaikan. Khusunya berlomba untuk 
melangkahkan kaki ke masjid dan mengikuti sholat 
berjama'ah. 

Hanya Allah Yang Maha Pemberi taufiq dan 
hidayah, tiada daya upaya dan kekuatan bagi kita 
kecuali dengan pertolongan-Nya. 


Jakarta, 17januari 2019 
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Dalam shalat jamaah, tak jarang kita temukan para 
orang tua khususnya para ayah mengajak anak- 
anaknya yang masih kecil untuk berangkat ke masjid 
agar bisa mengikuti shalat berjamaah bersama. 

Berbagai tujuan dan alasan para orang tua 
mengajak anaknya ke masjid, dari tujuan sebagai 
bentuk qudwah (sikap keteladanan) pembiasaan agar 
anaknya dapat terbiasa dan ringan menjalankan 
shalat jamaah ketika dewasa kelak, ataupun alasan 
lain yaitu karena anaknya merengek nangis minta 
ikut, ada juga yang membawa anak karena darurat 
tidak ada orang lain yang menjaganya di rumah 
sehingga harus ikut ke masjid. 

Akan tetapi, ternyata banyak juga anak-anak kecil 
yang berangkat ke masjid sendirian tanpa bersama 
dengan orang tuanya. Mereka bersemangat beramai- 
ramai berangkat ke masjid karena ada temannya yang 
sebaya juga ikut berangkat shalat ke masjid. 

Fenomena ini menjadi suatu hal yang perlu 
ditradisikan, sebab sangat menunjang terhadap 
perilaku positif kepada anak-anak. Sebagai salah satu 
bentuk pengajaran akhlak yang mulia. Namun jangan 
sampai hal ini tidak disesuaikan dengan ketentuan- 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara' kepada 
anak kecil ketika shalat jamaah. 

Sering kita lihat, anak-anak kecil ini ketika shalat 
berjamaah mereka berisik, ramai sehingga 
mengganggu konsentrasi imam dan jama'ah yang 
lain. Ini menjadi alasan sebelum dimulainya sholat 
jamaah sang imam atau speaker masjid berbicara 
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meminta anak-anak untuk tenang. 

Tapi ada juga yang datang dengan tenang, khusyu', 
tidak ramai tapi tetap saja diminta untuk pindah shaf 
ke belakang. Alasannya karena kehadirannya dapat 
memutus shaf antar jama'ah. 

Lalu bagaimana sebenarnya posisi shaf anak 
kecil ini manakala dia ikut serta dalam berjama'ah? 
Apakah kehadiran mereka dapat memutus shaf? 
Apakah posisi shaf anak kecil memang di belakang 
dalam sholat berjama'ah? 
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Pembahasan 


A. Pengertian Shaf 

Shaf secara bahasa adalah segala sesuatu yang ada 
pada garis lurus 1 . 


Adapun secara istilah tidak keluar dari makna 
bahasanya yaitu barisan lurus dan teratur kaum 
muslimin dalam shalat berjamaah. Sebagaimana 
Allah Ta'ala menggunakan kata shaf ini dalam sebuah 
ayat: 


fi L 


(jCU \jup <;4jLw) ^jJl (j j 


0* -* O 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
berperang dljalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh." (QS. As-Shaff: 4) 


Salah satu kesempurnaan shalat berjamaah adalah 
pada kesempurnaan shaf. Rasulullah Saw sangat 
memperhatikan dan menjaga kerapian dan kelurusan 
shaf dalam sholat berjama'ah. 

Sedemikian pentingnya hal ini sehingga beliau 
tidak akan memulai shalat berjamaah jika shaf-shaf 
para sahabat radhiyallahu 'anhum belum tersusun 
rapi terlebih dahulu. 

Dalam sebuah riwayat Rasulullah Saw bersabda 


1 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, ol-Muusu'uh al- 
Fiqhiyah al-Kuwaitiyuh, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 27, hlm.35 
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terkait perhatiannya dalam kelurusan sebuah shaf 
sebelum dimulainya sholat berjama'ah: 


b'V’j)) ^ ^ Ul U* 0 ** 

JJlji C(_3b^-*yb cb^-Cu Ijjjlij 

1^15^ (3i 


Dari Anas bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
"Rapatkanlah shaf kalian, rapatkan barisan kalian, 
luruskan pundak dengan pundak, Demi Allah Dzat 
yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh aku 
melihat setan masuk di sela-sela shaf seperti anak 
kambing ." 


B. Siapakah anak kecil itu? 

Dalam memahami masalah ini agar tidak terjadi 
kekacauan makna atau pemahaman yang tak 
sempurna, maka yang dimaksudkan dengan istilah 
anak kecil bisa kita lihat dari segi fase 
pertumbuhannya: 

1. Usia Tamyiz 

Usia di mana anak sudah bisa membedakan antara 
yang baik dan yang buruk, bisa membedakan antara 
yang bermanfaat dan yang membahayakan dirinya. 
Dia bisa memahami shalat, dan segala hukum yang 


2 HR.Abu Dawud no hadis 667 
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terkait dengannya * * 3 . Dia tahu shalat itu tidak boleh 
berisik, tidak boleh lari-lari, tolah-toleh, ataupun 
bercengkerama. Dia tahu ketika sholat itu harus 
berwudhu, harus bersih dari hadas dan najis, tahu 
aurat harus ditutup, dan seterusnya. 

Indikator usia tamyiz lebih bersifat psikologis, dan 
bukan indikator fisik. Umumnya, anak menginjak usia 
tamyiz ketika berusia 7 tahun 4 

2. Usia Baligh 

Berbeda dengan usia tamyiz, usia baligh adalah 
usia di mana anak sudah mendapatkan beban hukum 
syariat. Sehingga mereka berdosa ketika 
meninggalkan perintah agama atau melanggar 
larangan agama. Indikator usia ini adalah indikator 
fisik, untuk anak lelaki indikatornya mimpi basah 
(keluar mani), sementara untuk perempuan ditandai 
dengan datangnya haid. 

Usia baligh tidak bisa ditentukan sangat variatif, 
karena ada banyak faktor yang mempengaruhinya. 

C. Larangan Memutus Shaf 

Banyak hadis dan riwayat yang memerintahkan 
untuk meluruskan shaf barisan dalam sholat 
berjama'ah. Antara satu makmum dengan makmum 
yang lain hendaknya rapat dan tidak meninggalkan 
jarak diantara mereka. Jika ada jarak maka inilah yang 


’Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 

Fiqhiyah al-Kuwoitiyoh, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 

Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 27, hlm.21 

4 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-lslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr), jilid 1, hlm 565 
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dimaksudkan dengan memutus shaf. Memutus shaf 
sholat dapat mengurangi kesempurnaan dalam 
berjamaah. Sebagaimana dalam riwayat berikut: 


r*l_C SI ZjLJ jls 


"Luruskanlah shaf karena lurusnya shaf merupakan 
bagian dari kesempurnaan shalat." (HR.Muslim) s 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


"Luruskanlah shaf karena lurusnya shaf merupakan 
bagian dari ditegakkannya shalat." (HR.Bukhari ) 5 6 


Meskipun dalam hal ini para ulama berbeda 
pandang sebagian mengatakan bahwa meluruskan 
shaf adalah sebagai keharusan dan hukumnya wajib, 
akan tetapi jumhur mayoritas ulama mengatakan 
bahwasanya merapikan dan meluruskan shaf ini 
adalah sesuatu yang sunnah bukan suatu kewajiban 
dan bukan suatu hal yang membatalkan sholat. 

Namun, terlepas dari khilafiyah dikalangan ulama 
masalah bab meluruskan shaf dan larangan 
memutusnya tetap harus kita perhatikan sebagai 
bentuk kesempurnaan sholat dan keutamaannya. 
Karena ketika shaf berjarak seakan hati juga berselisih 
dan umat menjadi tercerai berai sehingga setan 
mudah masuk mengganggu siapa saja yang 


5 Shahih Muslim no. 433 

6 Shahih Bukhari, jilid 1, no 723 
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memberikan jarak diantara sholatnya. 
ciw-sS"lai»l 

L 'alp 0^*3 Ijjjj Vj c*Ssjl^>4 

AJll 4 «'L s Li-vS iir^3 4 -LL?j 


"Tegakkan shaf-shaf kalian dan rapatkan bahu- 
bahu kalian, tutuplah celah-celah dan jangan kalian 
tinggalkan celah untuk syaithan, barangsiapa yang 
menyambung shaf niscaya Allah akan 
menyambungnya dan barangsiapa memutus shaf 
niscaya Allah akan memutuskannya." (HR. Abu 
Dawud ) 7 


D. Urutan Shaf Makmum Dalam Sholat Berjama'ah 

Sebelum menjelaskan tentang posisi shaf anak 
kecil dalam shalat berjamaah, apakah berdirinya 
dalam satuan barisan orang dewasa dapat dikatakan 
sebagai pemutus atau tidaknya shaf, maka patut 
diketahui bahwa anjuran syara' dalam hal 
penempatan para makmum secara umum dalam 
shalat berjamaah adalah sebagai berikut: 

1. Laki-Laki Yang Baligh (Dewasa) 

Pada barisan paling depan (shaf awal). 
Menempatkan makmum laki-laki yang dewasa (sudah 
baligh). Di utamakan yang berdiri tepat dibelakang 
imam adalah mereka yang bagus dan fasih bacaannya 
dan lalu ketika shaf awal tidak cukup maka 


7 Sunan Abi Dawud 1/433 
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dilanjutkan pada shaf selanjutnya, 

2. Anak Kecil Laki-Laki Yang Belum Baligh 

Lalu di belakang barisan laki-laki dewasa ditempati 
anak-anak kecil yang belum baligh. Imam Syafi'i 
dalam pendapatnya menambahkan hendaknya anak 
kecil jika berada dalam barisan shaf orang dewasa 
hendaknya dia berada diantara dua laki-laki dewasa 
supaya dapat melihat dan belajar bagaimana 
gerakan-gerakan dalam sholat dengan benar 8 

3. Para Kaum Wanita 

Lalu shaf selanjutnya ditempati oleh para wanita, 
Ketentuan seperti inilah yang dianjurkan oleh syara' 
agar pelaksanaan shalat berjamaah menjadi 
sempurna. 

Berdasarkan ketentuan di atas, sebaiknya anak 
kecil tidak menempati posisi shaf awal selama masih 
ada laki-laki dewasa yang akan menempatinya. 
Karena tempat shaf bagi mereka adalah di belakang 
laki-laki dewasa. Barulah ketika shaf awal tidak 
penuh, anak kecil boleh untuk menempati shaf-shaf 
awal sebaris lurus dengan laki-laki yang dewasa 
dalam rangka menyempurnakan shaf. 

E. Apakah Anak Kecil Memutus Shaf 

Terdapat beberapa pendapat dari kalangan ulama 
terkait apakah anak kecil dapat memutus shaf, 
diantaranya: 


Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 
Fiqhiyoh al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 27, hlm.36-37 
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1. Imam Al-Khathib asy-Syarbini asy-Syafi'i 
rahimahullah 

Beliau mengatakan, "Jika anak-anak kecil hadir 
terlebih dahulu, mereka tidak boleh dimundurkan 
untuk kemudian tempat mereka diberikan kepada 
orang dewasa yang datang kemudian. Begitu pula jika 
mereka lebih dahulu menempati shaf pertama, 
mereka lebih berhak menurut pendapat yang lebih 
kuat." 9 


2. Imam Ahmad dan Ibnu Qudamah 


Sedangkan menurut Imam Ahmad dan Ibnu 
Qudamah, anak-anak harus dibariskan di shaf 
belakang, meskipun jika mereka berdiri bersama laki- 
laki dewasa, shalat seluruh jamaah tetap sah. 

3. Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah 

Beliau berpendapat, "Mereka (anak-anak kecil) 
tidak memotong shaf. Tidak boleh bagi siapapun 
untuk menjauhkan mereka dari tempat mereka, 
sekalipun mereka berdiri persis di belakang imam di 
shaf pertama." 10 


Memang ada sebuah riwayat yang memberikan 
penjelasan bahwa posisi anak-anak adalah dibelakang 
orang-orang dewasa, namun beliau membantah 
dalam penjelasannya adapun sabda Rasulullah Saw: 




9 Al-Khathib asy-Syarbini asy-Syafi'i, Mughni Al-Muhtaj, jilid 1, 

hlm.492 

10 Majmu' Fatawa Syaikh Bin Baz 12/400 
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"Hendaklah berdiri di belakang saya orang-orang 
dewasa, kemudian yang berumur di bawah mereka, 
dan seterusnya." (HR. Muslim ) 11 

Maka maksud hadis ini adalah sekedar anjuran 
kepada orang-orang dewasa agar senantiasa 
berlomba datang di awal sholat dan menempati shaf 
terdepan. 

Bukan berarti, mereka didahulukan jika datangnya 
mereka setelah anak-anak kecil, tapi tentu orang- 
orang dewasa didahulukan di atas anak-anak jika 
mereka datang secara bersamaan. 

4. Imam Al-Buhuti Al-Hanbali 

Beliau mengatakan dalam kitabnya "Sedangkan 
jika khawatir akan adanya najis pada kulup anak kecil 
yang belum berkhitan, dalam hal ini terjadi khilaf 
(perbedaan pendapat) di dalamnya meskipun 
sebagian ulama mengatakan bahwa najis ini 
membuat shalatnya tidak sah, namun Ulama lain 
berpendapat shalatnya sah. Beliau menambahkan : 

"Dan najis di bawah kulup di tempat yang tidak 
mungkin dihilangkan oleh orang yang belum khitan 
dimaafkan. Dan setiap najis yang dimaafkan tidak 
berpengaruh pada batalnya shalat. Namun, untuk 
suatu najis yang bisa di bersihkan dan dihilangkan 
maka hendaknya dibersihkan jika tidak maka 


11 Kitab shahih Muslim, bab taswiyah as-shufuf wa iqamatiha , 
jilid 1, no hadis 43 
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mengakibatkan tidak sah nya sholat". 12 

4. Muhammad Mahfudz bin Abdillah At-Tarmasi 

Seorang ulama nusantara dalam kitabnya 
menjelaskan "Lelaki (dewasa) disunnahkan untuk 
berdiri di shaf belakang imam (shaf pertama) ketika 
banyak makmum yang ikut berjamaah. Lalu setelah 
shaf lelaki penuh maka selanjutnya shaf yang di isi 
oleh anak-anak kecil. Termasuk dari anak kecil ini 
adalah anak (yang belum baligh) yang dapat 
dibedakan dari lelaki yang telah baligh dengan cara 
diketahui atau yang lainnya. 

Ketentuan ini ketika mereka (anak kecil) tidak 
mendahului mendapatkan shaf awal. Namun, jika 
mereka mendahului pada shaf awal (dari orang 
baligh) maka mereka lebih berhak untuk menempati 
shaf awal tersebut. 

Maka mereka tidak boleh diusir dari shaf awal 
karena mereka masih satu jenis (laki-laki). Berbeda 
halnya bagi khuntso (orang yang berkelamin ganda) 
atau perempuan 13 . 

Dari berbagai pendapat para ulama di atas dapat 
dipahami bahwasanya ketika seorang anak kecil ikut 
dalam shalat berjamaah, berbaris bersama orang 
dewasa dan jama'ah lainnya, maka anak-anak 
hendaknya diperlakukan seperti jamaah lain. 

Apalagi untuk anak-anak yang sudah mumayyiz 


12 Imam Al-Buhuti, Kitab Kasyfil Qina' 'an Matn Al-lqna', jilid 1, 
hlm.483 

13 Muhammad Mahfudz bin Abdillah At-Turmusi, Hasyiyah At- 
Turmusi al-Musomma mouhibah dzilfadhl, jilid 3, hlm 59 
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tidak mengapa mereka ikut shalat ke masjid dan 
boleh menempatkan mereka di shaf-shaf bersama 
jamaah yang lain karena anak-anak yang sudah 
mencapai usia tamyiz memang diperintahkan untuk 
shalat. 


Dan shalat mereka sah, juga keberadaan mereka 
dalam shaf tersebut juga sah (tidak memutus shaf). 
Adanya kewajiban sholat untuk anak yang mumayyiz 
telah dijelaskan oleh Rasulullah Saw: 


y ^ ^ ^ n' ^ h /• ^ u /■ s- u u ^ u ^ 

oAj>- ‘tol jjP Jj-*P ( jP 

o > / j' o * s o g f f z- j' y / O/z' j' j'/ j' 

I ^ ^uip ^ 4-bl 

O Z" 9- O ^ s' s' Os'S O f f O s' s' 0 s' f s'Og 

jsisS- s-UjI jt-kj L^-Jp 


Artinya: "Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari 
kakeknya ia berkata: Rasulullah Bersabda: 
"Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat 
ketika berusia tujuh tahun , dan pukullah mereka 
karena meninggalkan shalat bila berumur sepuluh 
tahun." 14 


Seperti itulah contoh yang diberikan Rasulullah 
Saw. 

Dalam sebuah riwayat lain diantaranya, saat Beliau 
Saw shalat di rumah Anas bin Malik radhiyallahu 
'anhu . Anas menceritakan: 


14 HR.Abu Daud dalam kitab sholat Hadits shahih; Sunan Abu 
Daud (2/162/419) , Ibnu Majah (5868) (2/237/84), dan 
Hakim (1/197) 
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4U>t^j2U® (Ji Jj lli jy&S~ y j O-^-fl-9 

j*uu)l^ i~ + oo.p^ 4^1p awI ^J-u? *wIp ^LJLs ^.Lc 

s • 0 / "! ^ 0 ^ ^ ^ ^ j| ® 

uJ } J^ 2 Jl ^ u ^3 Lu l5 U^5 Uj'jj Lr? jj-^’^'j ®?-l3i 


"Maka saya bangkit menuju tikar kami yang sudah 
menghitam karena sudah lama dipakai, lalu saya 
perciki air, dan Rasulullah Saw shalat di atasnya. 
Saya dan si yatim membuat shafdi belakang Beliau 
Saw, dan seorang ibu tua sholat di belakang kami. 
Beliau Saw shalat dua rakaat untuk kami, kemudian 
pulang."(HR.Bukhari dan Muslim) JS 


Tidaklah seseorang itu disebut yatim kecuali jika 
dia masih anak-anak. Yatim adalah anak yang belum 
sampai usia baligh (dewasa), ini berdasarkan hadits 
Ali rahimahullah dari Rasulullah Saw bersabda: 
"Tidaklah menjadi anak yatim setelah baligh" 

Jika dikatakan haditsnya belum gamblang 
menjelaskan karena posisi Anas bin Malik yang juga 
masih kecil, maka dalam riwayat lain telah disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw menempatkan Anas 
radhiyallahu 'anhu di samping kanan Beliau (tidak di 
belakang), sebagaimana Ibnu Abbas radhiyallhu 
'anhuma juga pernah diperlakukan begitu. 

Artinya bahwa tidak ada disini perlakuan khusus 
pada anak-anak yang mengikuti sholat berjamaah 
dan mereka tetap berdiri pada shaf yang sama. 

Namun di sini diperlukan peran Orang tua, di mana 


HR. Al-Bukhari, no. 380 dan Muslim, no. 658 
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mereka harus memberi pemahaman kepada anak- 
anaknya yang hendak ke masjid mengikuti sholat 
berjamaah tentang apa-apa saja yang boleh dilakukan 
di dalam masjid dan apa-apa saja yang tidak boleh. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
posisi shaf yang benar bagi anak kecil adalah berada 
di belakang laki-laki dewasa, sekiranya laki-laki 
dewasa diprioritaskan agar menempati shaf yang 
berada di depan dan shaf-shaf yang mengiringinya. 

Baru setelah itu anak kecil ditempatkan pada shaf 
di belakangnya atau sejajar dengan shaf laki-laki 
dewasa ketika memang isi shaf yang di depan tidak 
penuh. Dan tidak boleh memindahkan shaf anak-anak 
ke belakang jika mereka mendapati shaf pertama 
terlebih dahulu, lantaran dianggap sebagai pemutus 
shaf dalam sholat berjama'ah. Kecuali didapati alasan 
yang lain misal karena membuat kegaduhan dan 
sebagainya. 

Merupakan kewajiban bagi para wali atau orang 
tua si anak untuk senantiasa menjaga anak yang 
dibawanya agar tidak terlepas atau dibiarkan berlari 
ke sana ke mari sehingga menimbulkan ketidak 
khusyu'an parajama'ah lain. 

Jika anak tersebut masih terlalu kecil dan belum 
mengerti hendaknya mereka di tinggal di rumah 
bersama anggota keluarga yang lain. 

Anak-anak kecil bukan pemutus shaf manakala dia 
bersanding dengan jamaah yang lain dalam satu 
barisan, namun tetap diperhatikan bahwasanya si 
anak ini sudah mengerti tentang ohkomus sholat. 
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Penutup 

Demikianlah tulisan sederhana ini, semoga dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Saya yakin dalam tulisan 
ini masih ada banyak kekurangan. Untuk itu, saran 
dan kritik yang bersifat membangun sangat 
diharapkan demi kesempurnaan tulisan yang 
selanjutnya. 
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Pendahuuan 


Mendirikan negara Islam adalah cita-cita yang 
penuh dengan dilemma dan pro kontra di tengah 
perdebatan umat Islam dewasa ini. 

Sejak tumbangnya Bani Utsmaniyah di Turki pada 
tahun 1924 lalu, muncul banyak ide sampai gerakan 
yang punya tujuan akhir untuk mendirikan negara 
Islam. 

Di awali oleh Jamaluddin Al-Afghani dengan ide 
besarnya : Pan Islamisme. Lalu muncul di Mesir 
gerakan yang didirikan oleh Hasan Al-Banna , Al- 
Ikhwan Al-Muslimun di tahun 1918. Al-Maudidi di 
Pakistan juga turut ikut memberikan gagasan- 
gagasan tentang negara Islam. Di Jordan ada An- 
Nabhani yang mendirikan Hizbut Tahrir dengan cita- 
cita ingin mendirikan khilafah. 

Di Indonesia, tercatat ada pemberontakan Karto 
Suwiryo dengan cita-cita pendirian Darul Islam , atau 
yang familiar di sebut dengan Nli. 

Di masa modern ini, muncul ISIS di Irak dan Syam, 
yang rajin mengekspor ide dan gagasan mendirikan 
negara Islam. 

Dilemma 

Dilemma yang muncul adalah bahwa para 
penggagas berdirinya negara Islam ini seperti jalan 
sendirian, tidak bersama-sama dengan seluruh umat 
Islam. Malahan yang lebih dilematis lagi, ternyata 
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jumlah yang menggagas ini tidak hanya satu pihak, 
ada banyak pihak. Tetapi dilematisnya justru mereka 
tidak saling bekerja sama atau menguatkan, justru 
kesan yang kita dapat justru satu sama lain merasa 
sebagai lawan, musuh atau saingan. 

Sebutlah misalnya ketika ISIS memproklamasikan 
negara yang mereka klaim sebagai negara Islam. 
Ternyata jaringan HTI tidak mengakuinya. Sebaliknya, 
ISIS pun juga tidak mengakui HTI. 

Kalau sesama penggagas ide negara Islam saja 
sudah tidak akur dan saling menjatuhkan, apa lagi 
dengan jutaan kelompok umat Islam lain, yang boleh 
jadi gagasannya sama sekali tidak sama. 

Jadi sejak tahun 1924 ide dan gagasan mendirikan 
negara Islam sudah ada, tetapi jatuh bangun silih 
berganti, tidak saling mendukung bahkan umumnya 
tidak mendapatkan tanggapan positif dari 
masyarakat dunia Islam. Setidaknya jumlah umat 
Islam di dunia hari ini ada 1,5 hingga 1,6 milyar. 
Tetapi yang menyatakan bersedia untuk ikut gerakan 
mendirikan negara Islam nampaknya tidak terlalu 
signifikan. 

Disitulah kita menyebut bahwa ide dan gagasan 
mendirikan negara Islam semantara ini masih 
dilematis, dalam arti belum mendapat dukungan 
umat Islam dalam jumlah yang berarti. Mungkin 
kalau segelintir anak-anak muda yang bersemangat 
ingin meruntuhkan negaranya sendiri lalu ingin 
mendirikan negara Islam, ada juga sih satu dua. 

Akan tetapi jumlahnya tidak signifikan bahkan 
cenderung terabaikan. Sebab belum apa-apa, 


muka | daftar isi 



Halaman 9 dari 67 


sesama mereka pun sudah tidak akur, tidak sehati 
dan tidak setia. 

Pro Kontra 

Disebut pro kontra karena secara kajian ilmiyah, 
bentuk negara Islam itu sendiri belum ada rumusan 
baku yang disepakati para ulama. 

Malah sepanjang penelitian sejarah kenabian dan 
para shahabat, bentuk negara yang mereka 
selenggarakan nampak terus mengalami perubahan 
dan dinamika yang terus berubah-ubah. 

Misalnya, dalam hal pola pergantian 
kepemimpinan. Saat Rasulullah SAW wafat dan 
digantikan Abu Bakar, polanya adalah penujukan 
langsung oleh Nabi sendiri. Meski pesannya agak 
tersamar, namun pada akhirnya semua sepakat 
membaiat Abu Bakar, dengan alasan Rasulullah SAW 
selalu memintanya mengimami shalat kala Beliau 
sakit. Ini dianggap oleh para shahabat saat itu 
semacam isyarat kuat dari Baginda Nabi SAW atas 
penunjukan Abu Bakar sebagai pengganti Beliau 
SAW. 

Ketika Abu Bakar wafat digantikan oleh Umar, 
prosesnya beda lagi. Dan ketika Umat wafat 
digantikan oleh Utsman, ternyata format 
penetapannya berubah lagi. Dan perubahan pola 
suksesi ini terus berlangsung sampai masa Ali bin Abi 
Thalib menjabat sebagai amirulmukminin. 

Jadi agak kesulitan juga para ulama dalam 
menyimpulkan pola suksesi pergantian 
kepemimpinan yang manakah yang mewakili Islam, 
salah satunya saja atau kesemuanya bisa dimasukkan 
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ke dalam kriteria keislaman juga. 

Apalagi kalau kita menjabarkan sturktur 
kepemimpinan negara di masing-masing masa para 
khalifah yang empat itu, nampak jelas semuanya 
perbeda, seperti ada semacam proses perubahan 
yang terus menerus dan tidak statis. 

Maka semakin berbedalah para ulama dalam 
merumuskan konsep negara Islam. Perbedaan ini 
sudah terjadi sejak masa kenabian yang kemudian 
terus ke masa empat khalifah yang rasyidah. Dan 
ketika masuk ke masa-masa berikutnya, maka sistem 
kenegaraan yang berlaku menjadi semakin sarat 
perbedaan, dengan dinamika yang tidak pernah 
berhenti. 

Maka semakin kuatlah perbedaan para ulama 
dalam mendefinisikan negara Islam. Itulah yang 
Penulis maksud dengan pro kontra. 

Buku ini hanyalah sebuah catatan kecil saja, 
dimana Penulis ingin mengingatkan bahwa ketika 
para ulama berbeda pendapat dalam urusan ibadah 
ritual seperti shalat, zakat, puasa dan haji, maka 
perbedaan pendapat di bidang negara dan 
pemerintahan pun lebih dahsyat lagi perbedaannya. 

Namun tetap saja semua masuk ke dalam rumah 
besar Islam, meski berbeda pandangan tentang 
konsep negara. Maka yang sudah disepakati sejak 
awal bahwa meski pandangan umat Islam tidak sama 
tentang negara, tapi tidak ada satu pun yang sampai 
dianggap telah keluar dari agama Islam. Sebab 
konsep negara adalah wilayah fiqih yang sifatnya 
ijtihadi, bukan wilayah aqidah yang membatasi 
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agama seorang, apakah dia dianggap muslim atau 
kafir. 

Semoga buku ini bisa memberi tambahan 
wawasan keilmuan dan bisa dijadikan salah satu 
rujukan dalam memahami ilmu fiqih, khususnya di 
bidang negara dan pemerintahan. 

Amin ya rabbal alamin. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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Bab 1: Pro Kontra Pendirian Negara Islam 

Kalau berbicara tentang negara Islam, secara 
umum kita akan mendapatkan dua kelompok besar 
dari umat Islam, yaitu kelompok yang mendukung 
tegaknya negara Islam, dan kelompok yang 
menentangnya. 

Sebenarnya pembagian menjadi dua kelompok ini 
hanya sekedar penyederhanaan belaka. Dalam 
prakteknya, masing-masing kelompok pun saling 
berbeda pandangan tentang detail apa yang mereka 
dukung. Dan perdebatan ini sudah terjadi jauh 
sebelum kita merdeka hingga hari ini. 

A. Perbedaan Pendapat 

Yang menarik untuk diperhatikan, meski kedua 
kelompok ini saling berbeda pendapat, tetapi 
semuanya menyatakan diri tetap beragama Islam. 
Sehingga perbedaan pendapat ini terjadi bukan 
antara umat Islam dengan non-muslim, tetapi justru 
terjadi antara sesama pemeluk agama Islam sendiri. 

1. Kelompok Yang Mendukung 

Sebagian dari umat Islam ada yang dengan 
semangat mendukung ditegakkannya negara Islam. 
Meski pun dalam hal langkah dan tata cara untuk 
mendirikannya, mereka pun seringkali berbeda 
pendapat. 

Ada yang melalui cara memisahkan diri dan 
membentuk kekuatan baru, untuk suatu ketika 
merobohkan negara yang sudah ada, lewat kudeta 
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atau lewat cara-cara lainnya. Tetapi ada juga yang 
mengupayakannya lewat cara-cara yang lebih 
kompromistis, tetapi arah perjuangannya tetap 
menuju tegaknya negara Islam. 

2. Kelompok Yang Menentang 

Sementara buat kelompok yang menentang 
negara Islam, umumnya setiap mendengar istilah 
negara Islam, mereka akan segera antipati dan 
bereaksi negatif, bahkan terkadang sampai kepada 
sikap apriori. 

Seringkali mereka akan membayangkan bahwa 
negara Islam itu identik negara teokrasi ala Eropa 
zaman abad pertengahan. Ciri negara teokrasi dalam 
pandangan mereka lantas sulit dihindarkan dari 
kesan sebagai negara dengan pemerintahan tangan 
besi yang kejam, sadis, otoriter, menindas kebebasan 
dan hak asasi manusia, dan serba berdarah-darah. 

Kekuasaan bukan terletak pada rakyat tetapi di 
tangan segelintir orang yang mengatas-namakan 
tuhan, namun tangannya kotor bersimbah darah, 
melakukan kekejaman demi kekejaman yang 
memilukan hati. 

B. Argumentasi Kelompok Penentang 

Kelompok yang menentang berdirinya negara 
Islam, mendasarkan pemikiran dan pandangan 
mereka dari beberapa hal, antara lain : 

1. Tidak Ada Nash Yang Mewajibkan 

Kalangan yang anti dengan negara Islam 
berargumen bahwa bahwa tidak ada satu pun nash 
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baik dari Al-Quran maupun As-Sunnah yang 
memerintahkan umat Islam untuk mendirikan 
negara Islam. 

Bahkan kata 'daulah' dalam arti negara di dalam 
Al-Quran tidak pernah ditemukan. Hal itu berarti 
menurut mereka, Al-Quran tidak pernah 
memerintahkan umat Islam untuk membangun 
negara Islam. Dan demikian juga dengan hadits nabi 
sebagai sumber rujukan kedua dalam agama Islam, 
juga tidak pernah memerintahkan berdirinya negara 
Islam. 

Sehingga menurut mereka, keinginan untuk 
mendirikan negara Islam dianggap mengada-ada, 
menggunakan penafsiran yang dipaksakan, yang 
sesungguhnya tidak pernah diperintahkan dalam Al- 
Quran dan Hadits. 

Sehingga kesimpulannya menurut kelompok ini, 
keinginan sebagian kalangan untuk mendirikan 
negara Islam dianggap punya latar belakang 
kepentingan di luar dari urusan agama. 

2. Keberadaan Agama Lain 

Kalangan yang anti dengan berdirinya negara Islam 
juga berargumen bahwa mendirikan negara Islam 
berarti tidak menghormati keberadaan agama lain. 
Padahal kita umumnya tinggal di negeri yang bukan 
hanya berpenduduk muslim saja. Sebaliknya, 
kebanyakan manusia walau pun berbeda agama, 
tetapi tinggal di suatu negeri yang satu. 

Menurut mereka, mendirikan negara Islam sama 
saja kita mengekang kebebasan beragama, serta 
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tidak melihat kepada realitas yang sesungguhnya. 

Dan kalau sampai umat Islam yang mayoritas 
bersikeras untuk mendirikan negara berdasarkan 
agama mereka, maka mereka yang beragama lain 
atau non-muslim akan menjadi kalangan minoritas 
yang tertindas, hak-hak mereka akan dikebiri, jati diri 
mereka akan diinjak-injak dan eksistensi mereka 
dianggap tidak ada. 

Kalau demikian yang terjadi, maka di negara lain 
pun akan terjadi hal yang sama.Kalangan non-muslim 
akan mendirikan negara berdasarkan agama mereka, 
dan umat Islam yang minoritas itu juga akan ditindas. 

Karena itu, bagi kelompok ini, ide untuk 
mendirikan negara Islam atau negara berdasarkan 
agama dianggap sebagai ide yang tidak produktif, liar 
dan tidak manusiawi. 

3. Madinah Bukan Negara Islam 

Kelompok yang anti dengan negara Islam juga 
seringkali berargumen dengan apa yang mereka 
anggap sebagai kenyataan bahwa Madinah di masa 
Rasulullah SAW bukan negara Islam. 

Dalam pandangan mereka, dasar-dasar 
masyarakat Madinah adalah pluralisme atau 
keberagaman. Umat Islam dan umat-umat yang lain, 
yaitu agama yahudi, nasrani dan juga agama orang- 
orang Arab asli bersepakat untuk membangun 
sebuah tatanan masyarakat bersama, menjadi apa 
yang mereka sebut sebagai Piagam Madinah. 

Dalam pandangan kelompok ini, Piagam Madinah 
bukan representasi dari sebuah negara Islam. 
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Madinah bukan negara yang berdasarkan A!-Quran 
dan Sunnah, tetapi berdasarkan kesepakatan antar 
umat beragama. 

Maka ide untuk mendirikan negara Islam di masa 
sekarang ini dianggap tidak punya dasar oleh 
kelompok ini. 

4. Kegagalan Semua Usaha Membentuk Negara 

Islam 

Argumentasi yang paling sulit untuk bisa dijawab 
dari kelompok ini adalah kenyataan bahwa semua 
usaha di masa sekarang ini untuk mendirikan negara 
Islam tidak pernah sukses. Semua usaha itu, baik di 
tengah bangsa Indonesia, atau pun di negeri yang 
lain, dinilai telah gagal total menurut mereka. 

Berbagai pemberontakan DI/TII baik yang dimotori 
oleh Sekar Madji Kartosoewiryo di Jawa Barat, Ibnu 
Hajar di Kalimantan, Kahar Muzakar di Sulawesi, 
Tengku Daud Beureuh di Aceh, semua kandas dan 
tidak pernah terlaksana. 

Menurut mereka yang kegagalan di skala yang 
lebih luas juga terjadi. Misalnya Republik Islam 
Pakistan yang awal berdirinya bertujuan untuk 
mendirikan negara Islam, ternyata hingga hari telah 
mengalami kegagalan secara total. Alih-alih menjadi 
negara Islam, yang terjadi saat ini Pakistan malah 
menjadi sarang terorisme yang amat subur. Setiap 
hari negeri itu diguncang bom, pembunuhan, bahkan 
pembantaian. Padahal ketika belum memisahkan diri 
dari India, kehidupan mereka jauh lebih baik. 

5. Kegagalan Saudi Arabia 
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Menurut kelompok ini, satu-satunya negara Islam 
di dunia ini hanya Saudi Arabia. Namun menurut 
mereka, Saudi Arabia tidak sepenuhnya merupakan 
negara Islam. 

Pertama, karena negara ini merupakan kerajaan, 
dimana kekuasaan berada di tangan raja secara garis 
keluarga. Jadi Saudi Arabia dianggap bukan sebagai 
negara, tetapi lebih kepada sebuah dinasti keluarga 
yang kaya raya dan menjalankan pemerintahannya 
secara otoriter. 

Kedua, karena negara ini juga masih belum 
sepenuhnya menghormati hak asasi manusia. 
Buktinya para tenaga kerja wanita masih banyakyang 
diperbudak, diperkosa bahkan dibunuh hingga 
pulang hanya tinggal nyawa. 

Kalau Indonesia mau dijadikan negara Islam, maka 
menurut kalangan yang tidak setuju, justru akan 
mengalami set-back ke belakang, mundur beberapa 
abad ke zaman purba. 

6. Tegaknya Syariah Tidak Harus Berbentuk 
Negara 

Argumentasi tidak harusnya ada negara Islam 
pada bagian ini menyatakan bahwa yang wajib 
dijalankan adalah hukum syariah breupa hudud yang 
merupakan ketetapan dari langit. Maka apabila di 
suatu negara yang tidak menegaskan dirinya negara 
Islam, namun 100% menjamin bisa dijalankannya 
hukum Islam, cukuplah sudah tidak perlu lagi 
mendirikan negara Islam. 

Hal ini terjadi di beberapa negara seperti 
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Indonesia, Malaysia, Pakistan dan beberapa negara 
lainnya. Secara keseluruhan, negara itu tidak secara 
100% menyatakan diri sebagai daulah Islamiyah atau 
pun khilafah Islamiyah. Juga tidak secara 100% 
menerapkan syariat Islam dalam hukum positifnya. 

Namun negara itu memberikan keluasan dan 
otoritas pada wilayah tertentu untuk menjalankan 
syariat Islam secara hukum posistif. Misalnya Daerah 
Istimewa (DI) Aceh Darussalam sebagai sebuah 
provinsi yang otonom memberlakukan syariat Islam. 
Secara hukum, DI Aceh adalah bagian dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Namun dalam implementasi hukum syariah, 
ternyata mereka resmi menganut hukum jinayat 
sebagaimana yang diajarkan dalam ilmu fiqih jinayat, 
seperti potong tangan pencuri, merajam pezina atau 
mencambuknya 100 kali, mencambuk penuduh zina 
80 kali, atau menghukum pelaku hirabah dengan 
disalib, dipotong kaki dan tangan secara bersilangan, 
atau menjatuhinya dengan hukuman mati. 

Maka ketika semua hukum Islam bisa berjalan di 
suatu negeri atau di suatu wilayah otonom, tidak lagi 
diperlukan secara formal sebuah negara yang 
dengan resmi menyebut dirinya sebagai daulah 
Islamiyah atau khilafah Islamiyah. Toh, tujuan 
utamanya sudah dicapai, yaitu terlaksananya hudud 
dari Allah SWT secara resmi dan formal. 

C. Argumentasi Kelompok Pendukung 

Adapun argumentasi kelompok yang mendukung 
tegaknya negara Islam antara lain : 
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1. Perintah Al-Quran dan Hadits 

Kalangan yang anti dengan negara Islam 
berargumentasi bahwa di dalam Al-Quran dan hadits 
tidak ada perintah untuk mendirikan negara Islam. 
Maka kalangan yang mendukung berdirinya negara 
Islam menjawab bahwa memang benar bahwa tidak 
ada ayat yang bunyinya : "dirikanlah negara Islam", 
namun bukan berarti Al-Quran tidak mewajibkan 
umat Islam untuk mendirikannya. Kalau logikanya 
hanya begitu, maka banyak sekali hal-hal yang tidak 
ada perintahnya di dalam Al-Quran dan Hadits, tetapi 
wajib bagi kita untuk mengerjakannya. 

Bukankah di dalam Al-Quran dan Hadits tidak ada 
perintah untuk mendirikan sekolah dan universitas? 
Lalu apakah umat Islam tidak perlu mendirikan 
sekolah dan universitas? 

Bukankah di dalam Al-Quran dan Hadits tidak ada 
perintah untuk mendirikan rumah sakit dan klinik? 
Apakah umat Islam tidak wajib mendirikannya? 

Bukankah di dalam Al-Quran dan Hadits tidak ada 
perintah untuk mendirikan pabrik dan industri? Lalu 
apakah umat Islam tidak perlu mendirikannya? 

Bahkan dari 6000-an ayat lebih, tidak ada satu pun 
ayat Al-Quran yang memerintahkan umat Islam 
untuk mendirikan masjid. Yang ada hanya 
pernyataan bahwa orang yang memakmurkan masjid 
adalah orang-orang yang beriman dan sebagainya. 
Tetapi perintah untuk mendirikan masjidnya sendiri 
malah tidak ada. Lantas apakah umat Islam tidak 
perlu mendirikan masjid? 
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Al-Quran memerintahkan umat Islam punya 
negara dan pemerintahan sendiri, bukan 
membonceng menjadi warga kelas dua di sebuah 
negara yang tidak menjalankan hukum Allah. Dalil 
dari Al-Quran tentang wajib adanya pemerintahan 
Islam antara lain : 


a. Kewajiban Taat Kepada Pemerintahan 
Islam 


j ' 0 
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Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 
ta'atilah Rasul dan ulil amri di antara kamu.. (QS. 
An-Nisa': 59) 


Dalam ayat ini Allah SWT menyebut ulul-amri di 
antara kalian. Pesan yang bisa didapat dari ayat ini 
adalah bahwa umat Islam harus taat pemerintah 
yang dari kalangan mereka sendiri. Semua hanya bisa 
diwujudkan dengan adanya pemerintahan negara 
Islam, dan bukan pemerintahan di luar Islam. 

b. Kewajiban Berhukum Kepada Pemerintah 
Islam 


Allah SWT telah mewajibkan umat Islam untuk 
berhukum dengan kepada pemerintah Islam. Dan hal 
itu tidak mungkin terwujud manakala umat Islam 
tidak punya negara sendiri. 
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Maka demi Tuhanmu, merekatidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. An-Nisa' 
: 65) 

c. Kewajiban Menggunakan Hukum Allah 

Meski tidak ada nash yang secara langsung 
memerintahkan umat Islam untuk mendirikan 
negara Islam, tetapi Allah SWT mewajibkan umat 
Islam untuk menggunakan hukum yang Allah 
turunkan, dan bukan hukum yang dibuat oleh 
manusia (hukum wadh'i). 

a5\ Jji! C? ^4-*-^ ^^-1 jlj 


dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah. 
(QS. Al-Maldah : 49) 


Tidak menggunakan hukum yang Allah turunkan 
bahwa disebut sebagai kafir, zalim dan fasik. 
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Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka Itu adalah 
orang-orang yang kafir. (QS. ATM a idah : 44) 
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Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang zalim. (QS. Al-Maidah : 45) 
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Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang fasik. (QS. Al-Maidah : 47) 


Sulit bagi orang yang waras dan mengerti logika 
untuk menampik wajibnya mendirikan negara Islam. 
Sebab semua hukum yang Allah SWT telah turunkan 
itu mustahil dijalankan bila tidak ada negara Islam. 

Mana mungkin para pemimpinnegara Amerika 
Serikat, Rusia, China, Inggris, Perancis, Jerman atau 
Itali mau menjalankan hukum yang Allah turunkan? 
Tentu umat Islam harus punya negara sendiri, yang 
dengan itu hukum Islam bisa dijamin terlaksana dan 
tegak terus. Sebab yang bisa menjamin 
terlaksananya hukum Allah hanya umat Islam. 

2. Keberadaan Agama Lain 

Menurut mereka yang menentang berdirinya 
negara Islam, kalau Islam dijadikan negara, maka hal 
itu sama saja dengan menjajah, menzalimi dan 
menekan agama lain di luar agama Islam. 

Sedangkan bagi mereka yang mendukung 
berdirinya negara Islam, keberadaan pemeluk agama 
lain justru tidak menjadi masalah, sebab negara Islam 
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yang dimaksud bukan negara teokrasi, dimana satu 
agama memegang kekuasaan lalu menjadi penguasa 
dan menindas pemeluk agama lain, dengan 
mengatas-namakan nama negara dan kekuasaan. 

Negara teokrasi ala Eropa di abad pertengahan 
tentu tidak bisa dibanding-bandingkan dengan masa 
kejayaan Islam.Madinah di masa Rasulullah SAW 
justru memberikan hak yang sepenuhnya kepada 
non-muslim untuk tetap eksis. 

Pemerintah Mesir di masa Amr bin Al-Ash jelas 
berbeda dengan Herzog Raja Inggris. Amr bin Al-Ash 
diancam dengan keras oleh Khalifah Umar ketika 
berniat mau meluaskan masjid dengan menggusur 
tanah milik seorang non muslim yang merasa 
dizalimi. Tetapi Herzog di Inggris memang telah 
membantai berjuta rakyatnya, hanya lantaran 
sebagiannya berbeda mazhab dengan dirinya. 
Sebagian dari mereka diampuni, sehingga 
hukumannya dikurangi, seharusnya mati dibakar, 
menjadi mati dengan pedang saja. 

Suatu ketika Ali bin Abi Thalib sang khalifah 
menemukan baju besinya yang hilang berada di 
tangan seorang non muslim. Namun orang yang 
membawa baju besinya itu mengaku dia adalah 
pemiliknya karena telah membelinya dengan sah. 
Keduanya sepakat membawa masalah ini kepada 
qadhi setempat. Sang Qadhi tentu bagian dari 
pemerintahan negara Islam, posisinya dalam hirarki 
pemerintahan tentu jauh di bawah jabatan Ali bin Abi 
Thalib sang Khalifah. NamunQadhi itu malah 
mengalahkan Ali dalam kasus ini dan memenangkan 
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pihak non muslim. Alasannya karena Ali tidak bisa 
memberikan bukti atas kepemilikannya, dan saksi 
yang diajukan tidak bisa diterima pengadilan, karena 
masih keluarganya. 

Bandingkan dengan yang dilakukan Ratu Isa belia 
yang berkuasa di Spanyol. Berjuta-juta kaum 
muslimin yang tadinya berkuasa, lantas 
dikalahkannya dan wanita ini naik tahta kerajaan 
Khatolik itu untuk sekedar membantai umat Islam. 
Hari ini boleh dibilang sudah tidak ada lagi seorang 
muslim pun yang tersisa. Isa bel la hanya memberi 
umat Islam satu dari tiga pilihan, masuk Kristen, 
diusir pergi dari negeri itu atau dibunuh. Dan 
ternyata yang paling banyak adalah mereka yang 
dibunuh. 

Negara Islam yang dimaksud tentu jauh berbeda 
dengan Kerajaan Khatolik Spanyol yang tangannya 
berlumur darah. Dan menyamakan antara negara 
Islam dengan kesadisan raja Eropa adalah sikap yang 
jelas-jelas menunjukkan kekurang-cerdasan. 

Sebab selama 14 abad negara Islam berdiri, belum 
pernah ada satu pun nyawa kafir zimmi yang 
dibolehkan untuk dibunuh, kecuali bila mereka 
sendiri yang menjadi pengkhianat dan sejak awal 
sudah setuju bila berkhianat akan dihukum. 

3. Fakta Sejarah 

Mereka yang mendukung berdirinya negara Islam 
berargumen bahwa negara Islam bukan ilusi 
melainkan fakta sejarah. Dan agak sulit bagi kita 
untuk memungkiri fakta sejarah yang justru umat 
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non-muslim malah mengakui keberadaannya. 

Sejak pertama kali hijrah ke Madinah, Rasulullah 
SAW sudah mendirikan negara Islam. Dan 
pemerintahan beliau SAW berlangsung selama 10 
tahun hingga beliau meninggal dunia. 

Sepeninggal beliau, Abu Bakar menjadi khalifah 
(pengganti) beliau, bukan dalam kapasitas seorang 
nabi tentunya, melainkan dalam kapasitas sebagai 
kepala negara. Masa kepemimpinan Abu Bakar 
cukup singkat, hanya dua tahun saja, namun sangat 
berarti dalam sejarah Islam.Kemudian beliau 
digantikan oleh Umar, Utsman dan Ali bin Abi Thalib 
ridhwanullahi 'alaihim. Sehingga para ahli sejarah 
menyebutkan bahwa total masa khilafah rasyidah ini 
berusia 30-an tahun. 

Setelah itu negara Islam terus berpindah pusat 
pemerintahannya ke Damaskus, kali ini diteruskan 
oleh Bani Umayah, kurang lebih selama 90 tahunan. 

Berikutnya berpindah lagi ke Baghdad di bawah 
pemerintahan Bani Abasiyah, kurang lebih selama 
400 sampai 500-an tahun. 

Lalu pindah lagi pusatnya ke Istambul, Turki, di 
bawah kepemimpinan Bani Ustmaniyah. Usia 
khilafah ini mencapai lima abad, yaitu sejak abad ke- 
15 hingga abad ke-20. Sultan Muhammad Al-Fatih 
menaklukkan Konstantinopel di tahun 1453 dan 
kesultanan Turki Utsmani berakhir tahun 1924. 

Semua itu sulit dipungkiri sebagai fakta nyata atas 
keberadaan negara Islam, yang terbentang 
sepanjang 14 abad lamanya tanpa terputus. Dan 
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negara Islam itu meliputi 3 benua besar, yang ujung 
baratnya ada di Maroko dan ujung timurnya sampai 
di Marauke. 

Menurut pendukung negara Islam, mereka yang 
anti dengan negara Islam itulah yang hidup di dalam 
ilusi dan tidak melek sejarah. 

4. Kebutuhan Syariah 

Kalangan yang mendukung berdirinya negara 
Islam berargumen bahwa keberadaan negara Islam 
merupakan hajat atau kebutuhan syariat Islam itu 
sendiri. Sebagaimana kita tahu bahwa syariat Islam 
itu bukan hanya sekedar potong tangan, hukum 
rajam, atau hukum cambuk belaka. Tetapi syariat 
Islam juga mencakup masalah shalat, zakat, puasa, 
haji, pernikahan dan lainnya. 

Dan kalau ditelusuri lebih jauh, ternyata walau 
sekedar shalat, zakat, puasa, haji dan menikah, 
namun keberadaan negara Islam dan pemerintahnya 
tetap dibutuhkan. Tanpa keberadaan negara Islam, 
semua itu sulit ditegakkan dengan sempurna. 

Syariat Islam mewajibkan negara dan 
pemerintahannya untuk menghukum orang yang 
tidak mau mengerjakan shalat, baik karena dia 
mengingkari kewajibannya atau pun karena malas. 
Kalau tidak ada negara Islam, lalu siapa yang 
mengerjakan kewajiban itu? 

Syariat Islam mewajibkan umat Islam untuk 
memakmurkan masjid, termasuk dalam hal 
pembiayaannya, mengangkat imamnya, dan 
seterusnya. Kalau tidak ada negara Islam, lalu siapa 
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yang mengerjakan tugas itu? 

Syariat Islam mewajibkan negara untuk 
memungut zakat dari orang kaya dan 
mendistribusikannya kepada fakir miskin dan asnaf 
lain yang berhak. Dan kalau ada orang kaya yang 
membandel tidak mau bayar zakat, wajib dihukum, 
mulai dari disita hartanya, sampai kepada vonis kafir 
dan diperangi. Kalau tidak ada negara Islam, siapakah 
yang mengerjakan kewajiban itu? 

Syariat Islam mewajibkan umat Islam untuk 
berpuasa di bulan Ramadhan. Namun seringkali 
terjadi masing-masing orang punya hitung-hitungan 
tentang jatuhnya awal Ramadhan yang berbeda- 
beda, termasuk juga jatuhnya tanggal 1 Syawwal. 
Kepada siapakah umat ini harus merujukkan 
masalahnya kalau bukan kepada negara Islam? 
Negara dan pemerintah Islam adalah pihak yang 
paling berwenang dan berkompeten untuk 
menengahi perbedaan pandangan dalam masalah 
ini. 

Syariah Islam mewajibkan umat Islam untuk 
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah. Tentu 
prakteknya harus ada pihak yang menjamin 
keamanan, keselamatan, kesehatan dan kelancaran 
ibadah haji ini. Kalau bukan negara Islam, lantas siapa 
yang berkewajiban untuk mengerjakan semua ini? 

Syariah Islam mewajibkan pernikahan itu harus 
ada wali dari pihak perempuan. Terkadang ada 
wanita yang tidak punya wali, karena dia hidup 
sebatang kara, atau mungkin dia wanita satu-satunya 
di dalam keluarganya yang beragama Islam. Lalu 
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siapa yang menjadi wali atas wanita itu bila dia tidak 
punya wali? Jawabnya wali dari wanita itu adalah 
pemerintah yang sah, dalam hal ini pemerintah dari 
negara Islam. Itulah yang ditetapkan oleh Rasulullah 
SAW dalam sabda beliau : 
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Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda/'Siapapun wanita yang menikah tanpa 
izin walinya maka nikahnya itu batil, nikahnya itu 
batil dan nikahnya itu batil. Jika (si laki-laki itu) 
menggaulinya maka harus membayar mahar buat 
kehormatan yang telah dihalalkannya. Dan bila 
mereka bertengkar , maka Sulthan adalah wali bagi 
mereka yang tidak punya wali. (HR. Ahmad, Abu 
Daud , Tirmizi dan Ibnu Majah.) 


D. Titik Temu 

Sesungguhnya kalau masing-masing pihak berpikir 
positif, bersikap profesional, menjauhkan diri dari 
sikap aprori dan pandai menempatkan sesutu sesuai 
dengan posisinya yang tepat, tentu akan ada titik 
temu dari kedua pendapat itu. 

Sayangnya, seringkali kedua pendapat itu diwakili 
oleh mereka yang lebih mengedepankan 
kepentingan pribadi atau kelompok, serta lebih 
mementingkan gengsi dalam berdiskusi. 
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Akibatnya, jarang sekali terjadi titik temu yang 
dapat menyatukan berbagai pendapat. Kalau di meja 
diskusi saja sudah tidak bisa bertemu, alangkah 
sulitnya kalau di tengah lapangan akan terjadi 
kerjasama. 

Justru yang terjadi malah sangat menyedihkan, 
yaitu sesama umat Islam saling tuduh dan saling 
menghina, bahkan mencemooh saudaranya. Yang 
satu menuduh saudaranya sebagai kafir atau 
setidaknya sekuler, sedangkan yang lain menuduh 
saudaranya sebagai ektrimis dan teroris. 
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Bab 2: Adakah Negara Islam Hari Ini? 

Setelah kita membahas kilasan sejarah perjalanan 
negara Islam (khilafah Islamiyah) yang terbentang 
selama kurang lebih 14 abad, yang menjadi sebuah 
pertanyaan menggelitik sekarang, adakah negara 
Islam hari ini? 

Kalau Khilafah Islamiyah jelas sudah berakhir sejak 
diruntuhkan oleh Mustafa Kemal Ataturk di tahun 
1924. Dan sejak itu mata rantai panjang negara Islam 
terputus sudah, yang diawali di masa Rasulullah SAW 
ketika beliau membuat Piagam Madinah di tahun 624 
Masehi. 

Untuk menjawab pertanyaan para ilmiwan dan 
ulama banyak berbeda pendapat, sebagian 
menyebutkan negara Islam masih ada, hanya 
wujudnya saja yang berbeda. Namun sebagian 
lainnya tegas menyebutkan bahwa negara Islam 
sudah tidak ada lagi. Perbedaan mereka berangkat 
dari perbedaan dalam menetapkan batasan yang 
dimaksud dengan negara Islam. 

Sebagian negara di dunia ini ada yang secara tegas 
menamakan diri sebagai negara Islam. Sebagian 
lainnya tidak menamakan negaranya dengan nama 
Islam, tetapi secara tegas memberlakukan hukum 
Islam, ada yang nyaris hampir 100% menjalankan 
semua hukum tetapi ada yang menjalankan 
sepotong-sepotong. Dan sebagian yang lain hanya 
menyebutkan bahwa dasar negara mereka adalah 
Islam. 
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Dan yang paling banyak ada negara yang 
penduduknya mayoritas beragama Islam, dipimpin 
oleh penguasa yang juga beragama Islam, serta 
memberikan kebebasan untuk menjalan beberapa 
wajah dari syariat Islam seperti shalat berjamaah, 
menutup aurat, dan beragam bentuk implementasi 
syariah seperti al-ahwal asy-syakhshiyah. 

A. Negara Resmi Bernama Islam 

Memang banyak negara di dunia ini yang secara 
formal telah mengklaim diri sebagai negara Islam, 
baik kata 'Islam' itu dijadikan bagian dari nama resmi 
negara itu, atau pun hanya disebutkan sebagai 
hukum yang resmi berlaku. 

1. Republik Islam Pakistan 

Negara lain yang secara resmi menyebut diri 
sebagai negara Islam adalah Pakistan. Nama resmi 

negara hasil 

pecahan dari India 
yang merdeka pada 
tahun 1947 itu 
adalah Republik 
Islam Pakistan atau 
Islami JumhurT-ye 
Pakistan ( 

Berdirinya Republik Islam Pakistan tidak lepas dari 
peran seorang pengacara muslim Muhammad Ali 
Jinnah. Pada awalnya, berdirinya Pakistan 
merupakan problem tersendiri, terutama dalam 
mencari alasan atau roison d'etre Pakistan merdeka. 
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Apakah the founding fothers Pakistan bermaksud 
mendirikan Negara Islam atau tengah berupaya 
membangun tanah air bagi orang Islam? Lebih dari 
itu, apakah kekhawatiran sebagai warga minoritas di 
India yang mayoritas Hindu dapat dijadikan alasan 
berdirinya Pakistan merdeka. 

Berbagai teori telah dimunculkan tentang alasan- 
alasan pokok berdirinya Pakistan sebagai sebuah 
negara dengan identitas Islam. 

Namun sayangnya para penguasa Pakistan tidak 
kompak dalam mengelola negara itu, sebagian ingin 
menerapkan hukum Islam, namun sebagian lagi ingin 
mengawinkan hukum Islam dengan hukum sekuler. 

Sekulerisasi Pakistan amat terasa di masa 
pemerintahan Partai Rakyat Pakistan yang dipimpin 
oleh Zulfikar Ali Bhutto (1971-1977). Ali Bhutto 
datang membawa tawaran baru, yaitu mengawinkan 
Islam dengan Sosialisme. 

Ali Bhutto kemudian dijatuhkan lewat kudeta 
militer di bawah pimpinan Jenderal Zia ul-Haq Juli 
1977 dengan alasan tingkah lakunya yang tidak Islami 
dan keakrabannya dengan isu demokrasi kebarat- 
baratan, kemudian ia digantung dengan tuduhan 
terlibat konspirasi untuk membunuh ayah politisi 
Ahmed Reza Kasuri. 

Ziaul-Haq mengembalikan aturan pakaian 
tradisional Muslim dan memberlakukan kembali 
hukuman yang Islami dan hukum komersial. 

Dalam hal politik luar negeri, Zia ul-Haq memberi 
dukungan penuh kepada Mujahidin Afghanistan yang 
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berjuang melawan invasi militer Uni Soviet (1979- 
1989). 

Kekuatan sekuler diam-diam rupanya kembali 
menyusun kekuatan. Tiba-tiba pada 1988, pesawat 
helikopter yang ditumpangi Zia ul-Haq bersama Duta 
Besar Amerika Serikat di Pakistan meledak. 

Sejak wafatnya dalam kecelakaan pesawat pada 
tahun 1988, politik Pakistan didominasi ketegangan 
etnik, permusuhan, dan skandal-skandal korupsi di 
antara anggota kelas-kelas elit dan para ahli agama 
Islam tidak lagi berpengaruh. Islam masih menjadi 
identitas Pakistan dan ada pada semua kehidupan 
masyarakat, tetapi tetap tidak berpengaruh pada 
kehidupan. 

Pasca Ziaul Haq, sepertinya program Islamisasi 
tidak begitu populer lagi di Pakistan. Pakistan tidak 
lebih seperti negara-negara berkembang lainya yang 
penuh dengan intrik politik, perdebatan panjang 
antara Islam dan demokrasi dan yang tak kalah 
beratnya, internasionalisasi Pakistan, terutama soal 
nuklir dan terorisme. Tidak heran Pakistan 
belakangan menjadi barometer keamanan bagi 
negara muslim di kawasan lainnya, termasuk Asia 
Tenggara. 

Sekilas pemerintahan setelah Zia ul Haq, muncul 
Benazir Bhutto, putri mendiang Zulfikar Ali Butho, 
yang menjadi perdana menteri wanita pertama di 
Republik Islam Pakistan. Terpilihnya Benazir Bhuto 
merupakan kejutan bagi umat Islam dan juga bagi 
banyak negara non muslim. 


muka | daftar isi 



Halaman 34 dari 67 


Pemimpin perempuan merupakan suatu yang 
masih diperdebatkan terutama di Pakistan yang pada 
Era Zia ul-Haq diharamkan. Benazir Bhuto telah 
menjadi zaman peralihan dari era perdebatan 
mengenai identitas Islam kepada wacana hubungan 
Islam dan demokrasi (termasuk masalah gender), 
sekaligus menjadi tanda bagi kemenangan demokrasi 
atas rezim militer. 

Pada 1990 Benazir digulingkan oleh Presiden 
Ghulam lshaq Khan dan lagi-lagi didukung oleh 
militer karena dituduh korupsi namun ia tidak pernah 
diadili. Tahun 1993 ia terpilih kembali sebagai 
Perdana Menteri hingga 1996. Pada tahun 1996, 
Presiden Farooq Leghari menaggalkan jabatan 
Benazir atas tuduhan skandal korupsi. 

Benazir digantikan Nawaz Sharif, seorang pengikut 
setia Zia ul-Haq. Sharif menjadi PM setelah Partai Liga 
Muslimin Pakistan yang dipimpinnya menang pemilu 
dan mempunyai kursi mayoritas di parlemen. Dalam 
perjalanan pemerintahannya, Sharif bersitegang 
dengan militer yang kemudian dikudeta oleh 
Musharraf yang saat itu duduk dalam struktur Dewan 
Keamanan Nasional. 

Beberapa pemimpin senior militer lalu 
mendukung Musharraf dalam kudeta damai 
terhadap Sharif. Kepemimpinan Musharraf pun tetap 
bertahan setelah didukung dengan partai-partai di 
Pakistan. Yang menarik justru pada tahun 2006, 
Nawaz Sharif memutuskan berkoalisi dengan Benazir 
Bhutto, rival lamanya, dalam Aliansi untuk Pemulihan 
Demokrasi, demi menggulingkan Musharraf. 
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Kepemimpinan Musharraf tidak luput dari konflik. 
Bentrokan berdarah di sejumlah wilayah Pakistan 
awal Maret 2007 merupakan klimaks dari krisis 
politik yang menimpa Presiden Pervez Musharraf. 
Dia memecat Ketua Mahkamah Agung Iftikhar 
Muhammad Chaudhry karena dituduh 
menyalahgunakan kekuasaan. 

Pihak oposisi menuduh pemecatan itu 
dilatarbelakangi kekhawatiran Musharraf kalau 
Chaudhry akan menghalangi niatnya menjadi 
presiden untuk ketiga kali. Chaudhry juga 
dikhawatirkan mengubah konstitusi untuk melucuti 
posisi rangkap Musharraf sebagai panglima angkatan 
bersenjata. Pemecatan Chaudhry memicu protes 
luas dari para pengacara dan partai-partai oposisi di 
seluruh negeri, walau aksi mendukung Musharraf 
pun dilakukan partai propemerintah Mutahida Qami 
Movement (MQM). Bentrokan pun tidak 
terhindarkan. 

Kelompok oposisi, baik dari kubu mantan PM 
Benazir Bhutto yakni Partai Rakyat Pakistan dan 
kelompok pendukung mantan PM Nawaz Sharif 
banyak yang menjadi korban akibat bentrokan itu. 

Terakhir sebagai kesudahan karir politik Benazir 
Bhutto, 27 Desember 2007 ia terbunuh oleh 
serangan tembakan dan bom bunuh diri di 
Rawalpindi sesaat setelah ia berkampanye untuk 
posisi PM yang ke tiga kalinya. 

Era Perves Musharraf (1999) adalah bukti terkini 
tentang betapa rumitnya mengurus sebuah negara 
modern yang diberi nama Republik Islam Pakistan 
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itu. Dalam konstitusinya tercantum dasar filosofi 
mewah tentang kedaulatan Allah atas alam semesta 
dan syariah sebagai sumber hukum tertinggi. Dalam 
realitas, baik gagasan kedaulatan Allah maupun 
syariah ternyata tidak mampu menolong nasib 
Pakistan berhadapan dengan konflik suku yang 
beragam dan sengketa politik yang sering berkuah 
darah itu. 


2. Republik Islam Afghanistan 

Afghanistan pernah 
diserbu oleh pasukan 
komunis Unisofyet pada 
tahun 1979-1989. 

Namun setelah itu Uni 
Sovyet mengalami 

perpeca-han dan kemunduran di dalam negeri, yang 
menga-kibatkan seluruh pasukan-nya ditarik keluar 
dari Afghanistan. 

Sepeninggal Uni Sovyet, bangsa Afghanistan 
memproklamirkan diri dan menyatakan 
kemerdekaan mereka, serta menamai negara 
mereka dengan nama resmi Republik Islam 
Afghanistan, De Afganistan Islami Jomhoriyat (dJy 

jjaiA jlsI j t 



3. Brunai Darussalam 

Negara Brunei 

Darussalam adalah 

salah satu negara 
tetangga kita. Meski 
tidak mencantumkan 
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kata 'Islam" sebagai nama resmi, namun kata 
'darussalam' di dalam istilah fiqih tidak lain 
bermakna negara Islam, sebagai lawan dari istilah 
darul-kufri (negara kafir). 

Yang menjadi pertanyaan, apakah sebuah negara 
sudah bisa dianggap sebagai negara Islam, hanya 
dengan menambahkan embel-embel kata Islam di 
dalam nama resmi negara itu? 

4. Republik Islam Iran 

Iran 

resmimenambah-kan 
kata 'Islam' di dalam 
nama resmi negara itu. 

Dalam bahasa Inggris, 
nama negara itu adalah 
Islamic Republic of Iran. Dan dalam bahasa Arab 
disebut u 1 j? atau dalam bahasa Persia 

dinamakanJomhGrl-ye EslamT-ye Iran. 

Penamaan ini sebenarnya baru saja dilakukan 
tepatnya pada tahun 1979. Ketika Syah Reza Pahlevi 
digulingkan oleh sebuah Revolusi dipimpin Khomeini 
setelah kembali dari pembuangan di Perancis pada 1 
Februari 1979. Khomeini kemudian membentuk 
pemerintahan sementara, pada 11 Februari yang 
dikepalai Mehdi Bazargan sebagai perdana menteri. 

Setelah itu, Khomeini mengadakan pungutan 
suara untuk membentuk sebuah Republik Islam. 
Keputusan undian menunjukkan lebih dari 98% 
rakyat Iran setuju dengan pembentukan itu. 

Sistem pemerintahan baru yang dibentuk 
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berasaskan undang-undang Islam, sayangnya hanya 
diterapkan sebagian. Maka Khomaini kemudian 
menamakan Republik Islam Iran sebagai sebuah 
negara teokratis. 

Dalam perkembangannya kemudian, negara ini 
lebih merupakan negara aliran mazhab Syiah 
ketimbang sebuah negara Islam. Dan bahkan 
kemudian malah mengekspor doktrin-doktrin aliran 
mazhab Syiah ke berbagai negara yang lain. 

B. Negara Menyatakan Berlakunya Hukum 
Islam 

Selain yang menamakan secara resmi negara 
mereka dengan kata 'Islam' atau sejenisnya, ada juga 
negara yang mengakui Islam sebagai hukum yang 
resmi berlaku di negera mereka. Di antaranya adalah 
Kerajaan Saudi Arabia dan Malaysia. 

1. Kerajaan Saudi Arabia 

Contoh yang sederhana adalah Kerajaan Saudi 
Arabia. Bentuk negara ini adalah monarki mutlak 
Islam, hukum-hukum yang berlaku adalah hukum 
Islam. 

Bahkan negara ini 
memberlakukan hukum 
jinayat dalam arti 
sesungguhnya, seperti 
merajam pezina, 

memotong tangan 

pencuri, mencambuk peminum khamar dan juga 
menjalankan hukum qishash dalam urusan 
pembunuhan atau melukai orang lain. 
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Tidak sedikit tenaga kerja Indonesia yang sudah 
dihukum di negara ini, hingga hukuman mati. Bahkan 
yang sedang menanti masa hukuman mati pun tidak 
sedikit. 

Konon semua hukuman mati itu adalah bentuk 
penerapan syariat Islam di negara tersebut. 

2. Malaysia 

Banyak disebutkan bahwa pada sebagian 
hukumnya Malaysia telah menjalankan hukum Islam. 
Namun penerapannya masih terbatas, baik yang 
menyangkut persoalan perdata dan ada yang 
menyangkut persoalan pidana. 

Dalam bidang perdata meliputi [1] Pertunangan, 
nikah cerai, membatalkan nikah atau perceraian. [2] 
Memberi harta benda atau tuntutan terhadap harta 
akibat perkara di atas. [3]Nafkah orang di bawah 
tanggungan, anak yang sah, penjagaan dan 
pemeliharaan anak. [4] Pemberian harta wakaf. [5] 
Perkara lain yang diberikan kuasa berdasarkan 
undang-undang. 

Dalam persoalan pidana mengatur hal sebagai 
berikut: [1] Penganiayaan terhadap istri dan tidak 
patuh terhadap suami. [2]Me!akukan hubungan seks 
yang tidak normal. [3] Penyalah-gunaan minuman 
keras. [4] Kesalahan terhadap anak angkat. 
[5]Kesalahan-kesalahan lain yang telah diatur lebih 
jauh dalam undang-undang. 

Walaupun beberapa masalah telah diatur dalam 
hukum Islam di Malaysia, namun hukum Inggristetap 
diberlakukan pada sebagian besar legislasi dan 
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yudisprudensi. UU Hukum Perdata 1956 
menyebutkan bahwa jika tidak didapatkan hukum 
tertulis di Malaysia, Pengadilan Perdata 
harusmengikuti hukum adat Inggris atau aturan lain 
yang sesuai. Dengan demikian hukum Islam hanya 
berlaku pada wilayah yang terbatas, yaitu yang 
berhubungan dengan keluarga dan pelanggaran 
agama. 

Dalam hukum keluarga, pengadilan perdata tetap 
memiliki yuridiksi, seperti dalam kasus hak milik, 
warisan, serta pemeliharan anak. Bila terdapat 
pertentangan antara pengadilan perdata dan 
syari'ah, maka kewenagan peradilan perdata lebih 
diutamakan. 

Melihat kenyataan tersebut di atas, eksistensi 
hukum Islam di Malaysia sesungguhnya belum 
berlaku secara menyeluruh terhadap semua 
penduduk negara tersebut. Hal ini karena masih 
adanya pengaruh hukum koloni Inggris yang pernah 
menjajah Malaysia.Negara tetangga kita diam-diam 
secara resmi mencantumkan Islam sebagai hukum 
resmi yang berlaku. 

3. Berasesori Islam 

1. Somalia 

Sementara Republik Somalia di Afrika punya motto 
negara yang unik, yaitu Laa llaah Mallah Muhammad 
Rasulullah. Ini bukan moto ormas atau pengajian, 
melainkan moto sebuah negara secara resmi yang 
nyaris hampir semua penduduknya muslim. 

2. Libya 
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Sedangkan Libya yang asalnya bagian dari khilafah 
Turki Utsmani, lalu dicaplok oleh tentara Italia dan 
kemudian memerdekakan diri, punya lagu 
kebangsaan resmi dengan judul : Allahu Akbar. 

3. Indonesia 

Dan para founding father negara Indonesia di 
dalam pembukaan Undang-undang Dasar Republik 
Indonesia 1945, menyebutkan bahwa kemerdekaan 
negara Indonesia adalah berkat rahmat Allah 
subhanahu wa ta'ala, bukan atas berkat Yesus 
Kristus, Sang Budha Gautama atau Sang Hyang 
Widhi. 

Dan Piagam Jakarta pun menjadi saksi bahwa 
negara Indonesia adalah negara yang berdasarkan 
kepada Ketuhanan Yang Maha Esa Dengan Kewajiban 
Menjalankan Syariat Islam Bagi Para Pemeluknya. 

Meski pun tujuh kata pada sila pertama dari 
Piagam Jakarta ini kemudian dihapus atas ultimatum 
kalangan non muslim di wilayah bagian timur, namun 
upaya mengalahnya para faounding father pada 18 
Agustus 1945 lebih karena menjaga keutuhan 
integritas bangsa yang nyaris terkoyak. 

Tetapi yang menjadi pertanyaan besar adalah : 
apakah sebuah negara bisa disebut sebagai negara 
Islam, hanya dengan mencantumkan hal-hal yang 
berbau keislaman, baik dalam moto, lagu 
kebangsaan atau pun juga dalam pembukaan UUD- 
nya? 

4. Berpenduduk Mayoritas Muslim 

Namun kalau definisi negara Islam itu kita 
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perlonggar menjadi negara yang penduduknya 
mayoritas beragama Islam, atau negara dengan 
pemimpin beragama Islam, atau negara yang 
menjalankan syiar-syiar keislaman, seperti adanya 
shalat berjamaah, berkumandangnya adzan, tentu 
kita akan dengan mudah untuk menyebutkannya. 

The Pew Forum on Religion & Public Life, sebuah 
lembaga riset dan survei terkemuka Amerika Serikat 
yang nonpartisan dan nonadvokasi , merilis laporan 
penelitiannya tentang Mapping the Global Muslim 
Populatian : A Report on the Size and Distribution of 
the World's Muslim Population. Laporan ini 
merupakan sebuah studi demografis yang 
komprehensif dari 232 negara dan wilayah [territory) 
selama tiga tahun. 

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah 1,57 
milyar penduduk Muslim di dunia saat ini, 
merepresentasikan 23% dari penduduk dunia yang 
pada 2009 diperkirakan berjumlah sekitar 6,8 milyar. 
Dengan demikian, sekarang ini hampir satu dari 
setiap empat penduduk dunia beragama Islam atau 
hampir seperempat penduduk dunia adalah Muslim. 

Laporan ini berdasarkan penelitian yang 
melibatkan konsultan sekitar 50 demografer dan ahli 
sosial dari universitas dan pusat riset seluruh dunia. 
Para peneliti Pew Forum ini mengumpulkan dan 
menganalisis sekitar 1.500 sumber dan data 
kependudukan. 

Populasi Muslim saat ini, 60% lebih hidup di benua 
Asia, dan sekitar 20% di Timur Tengah dan Afrika 
Utara. Tapi, Timur Tengah dan kawasan Afrika Utara 
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memiliki pesentase tertinggi dari negara-negara 
mayoritas penduduknya Muslim. Setengahnya lebih 
dari 20 negara dan wilayah di kawasan ini memiliki 
populasi sekitar 95% atau lebih penduduknya 
Muslim. 

Dua pertiga umat Muslim dunia tinggal di 10 
negara. Dari kesepuluh negara ini, enam di Asia ( 
Indonesia, Pakistan, India, Bangladesh, Iran, dan 
Turki), tiga di Afrika Utara (Mesir, Algeria, dan 
Maroko) dan satu negara di Sub-Sahara Afrika 
(Nigeria). 

1. Indonesia 

Dari semua itu, Indonesia memiliki penduduk 
Muslim terbesar di dunia, menurut estimasi 
berjumlah 202.867.000 jiwa, 88,2% dari seluruh 
penduduk negeri ini, atau 12,9% dari populasi 
Muslim dunia. Itu berarti dari seluruh umat Islam di 
permukaan planet bumi, 1/8 dari mereka adalah 
bangsa Indonesia. 

Seluruh penduduk di negeri Arab sana, seandainya 
memutuskan untuk melebur negara mereka menjadi 
satu negara, belum tentu jumlah penduduknya akan 
menyamai penduduk muslim di Indonesia. 

Kita sebagai rakyat Indonesia pasti bangga kalau 
disebut sebagai negara dengan penduduk muslim 
terbesar di dunia. Logikanya, Indonesia seharusnya 
menjadi representasi dari umat Islam sedunia. 

Tetapi Angka ini bisa menjadi buah simalakama. 
Kita tentu miris kalau mendengar bahwa angka 
penduduk muslim yang sedemikian besar itu rata- 
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rata adalah penduduk miskin dan tidak 
berpendidikan, angka kesehatan yang jauh di bawah 
standar, dimana mereka hidup di bawah 
pemerintahan yang korup dan memanfaatkan 
jabatannya untuk memperkaya diri sendiri dan 
kelompoknya. 

2. Pakistan 

Yang berada di urutan kedua adalah Republik 
Islam Pakistan. Negeri yang tidak pernah sepi dari 
peperangan dan terorisme ini berpenduduk 96,3% 
muslim, yaitu 174.082.000 jiwa, atau 11,1% dari 
populasi muslim dunia. 

Pakistan sesungguhnya merupakan bagian dari 
India, lalu umat Islam disana memisahkan diri dan 
mendirikan sebuah negara sendiri, khusus untuk 
orang-orang India yang beragama Islam. 

3. India 

Berada pada urutan ketiga adalah India. Walaupun 
persentase penduduk muslimnya hanya 13,4 %, 
tapijumlahnya ketiga terbesar dunia, yaitu 
160.945.000 jiwa, atau 10,3% dari jumlah Muslim 
dunia. 

Seandainya muslim India tidak memisahkan diri 
menjadi negara tersendiri, yaitu Pakistan, 
seharusnya India dan Pakistan berpenduduk muslim 
kurang lebih 33 juta jiwa, menjadi penduduk muslim 
terbesar di dunia. 

4. Bangladesh 

Sementara itu, Bangladesh berpenduduk 
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145.312.000 muslim, 89,6% dari keseluruhan 
penduduknya, atau 9,3% dari populasi Muslim dunia. 

5. Mesir 

Sedangkan dua negara Afrika menduduki urutan 
ke lima dan ke enam, yaitu Mesir dan Nigeria. Mesir 
berpenduduk 94,6% Muslim, yaitu 78.513.000 jiwa, 
atau 5,0% dari penduduk Muslim dunia. 

6. Nigeria 

Dan Nigeria, 78.056.000 penduduknya Muslim, 
yaitu 50,4% atau 5,0% dari keseluruhan Muslim di 
dunia. 

7. Iran 

Dua negara Asia lainnya yang penduduk 
Muslimnya menduduki urutan ke tujuh dan ke 
delapan, yaitu Iran dan Turki. Iran berpenduduk 
99,4% Muslim, yaitu 73.777.000 jiwa, atau 4,7% 
Muslim dunia. 

8. Turki 

Sedangkan Turki jumlahnya hampir sama dengan 
Iran, yaitu 73.619.000 jiwa, hampir 98% dari seluruh 
penduduknya, dan 4,7% dari penganut Islam dunia. 

Jumlah penduduk Muslim terbesar ke-9 dan ke-10 
ditempati oleh dua negara Afrika Utara, yaitu Algeria 
dan Maroko. Algeria berpenduduk 98,0% Muslim 
atau 2,2% dari seluruh Muslim dunia, yaitu 
34.199.000 jiwa. Sedangkan Maroko penduduknya 
hampir 99% adalah Muslim, yaitu 31.993.000 jiwa, 
tapi persentase dari populasi Muslim dunia kurang 
dari 2%. 


muka | daftar isi 



Halaman 46 dari 67 


Bab 3: Negara Islam dan Indonesia 


Apakah Indonesia sudah termasuk negara Islam? 

Itu sebuah pernyataan yang menggelitik sekaligus 
sulit untuk dijawab. Dan tentunya menimbulkan 
perbedaan pendapat sekaligus perdebatan panjang. 

Sebagian kalangan umat Islam ada yang berpikir 
bahwa bentuk negara Indonesia yang sekarang ini 
sudah final dan tidak perlu diutak-atik lagi. Pancasila 
sebagai dasar negara bahkan sempat dijadikan 
sebagai satu-satunya asas buat semua ormas dan 
orsospol, khususnya di era Soeharto. 

Sebaliknya, kalangan yang pro dengan negara 
Islam, tetap bercita-cita untuk mendirikan negara 
Islam, dengan beragam imaginasi yang mereka 
bayangkan. Yang menarik, seperti apa sosok negara 
Islam yang terlintas dalam benak mereka, ternyata 
juga tidak kompak antara satu pendukung dengan 
pendukung yang lain. 

Dalam bab ini insya Allah kita akan membahas 
secara lebih ilmiyah tentang apa dan bagaimana 
sosok negara Islam, setidaknya menurut para ulama 
yang muktamad, mulai dari masa Rasulullah SAW, 
para khulafaurrasyidin, dan masa-masa berikutnya. 

Namun tidak ada salahnya kita akan mulai dari 
kisah haru biru tentang cita-cita mendirikan negara 
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Islam di negeri sendiri, baikyang pro mau pun kontra. 

A. Negara Islam Sebelum Penjajahan 

1. Abad ketujuh 

Pada tahun 30 Hijri atau 651 Masehi, hanya 
berselang sekitar 20 tahun dari wafatnya Rasulullah 
SAW, Khalifah Utsman ibn Affan radhiyallahuanhu 
mengirim delegasi ke negeri Cina, untuk 
memperkenalkan Daulah Islam yang belum lama 
berdiri. 

Dalam perjalanan yang memakan waktu empat 
tahun ini, para utusan sang Khalifah ternyata sempat 
singgah di Kepulauan Nusantara. 

Beberapa tahun kemudian, tepatnya tahun 674 M, 
Dinasti Umayyah telah mendirikan pangkalan dagang 
di pantai barat Sumatera. 

Inilah perkenalan pertama penduduk Indonesia 
dengan Islam. Sejak itu para pelaut dan pedagang 
Muslim terus berdatangan, abad demi abad. Mereka 
membeli hasil bumi dari negeri nan hijau ini sambil 
berdakwah. 

Sejak Islam dibawa masuk ke Indonesia di abad ke 
tujuh itulah, pengamalan syariat Islam tidak bisa 
dipungkiri telah dijalankan secara individu oleh 
masyarakat yang sudah memeluk Islam. 

Berbeda dengan sejarah versi Belanda yang 
bersumber dari orientalis Dr. Snouck Hurgronje, 
Islam masuk Indonesia bukan di abad ketiga-belas. 
Sayangnya, versi penjajah inilah yang saat ini menjadi 
kurikulum nasional sejarah yang diajarkan di sekolah 
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dan perguruan tinggi. 

Prof. Dr. HAMKA, ulama kenamaan yang juga 
seorang sejarawan, meruntuhkan teori usang itu. 
Dalam seminar tentang awal mula penyebaran 
agama Islam di nusantara tahun 1972, beliau 
menegaskan bahwa Islam tidak dibawa oleh 
pedagang dari Gujarat India, melainkan langsung 
dibawa oleh para juru dakwah dari Jazirah Arabia. 

Namun harus diakui, hingga awal abad ketiga- 
belas, agama Islam belum menjadi sebuah dasar dari 
pemerintahan kerajaan. Meski sudah dipeluk oleh 
mayoritas anak bangsa, khususnya masyarakat 
pesisir. 

Menarik catatan yang dibuat oleh Thomas Arnold 
dalam The Preaching of Islam. Orang barat yang 
bukan muslim ini mengatakan bahwa kedatangan 
Islam bukanlah sebagai penakluk seperti halnya 
bangsa Portugis dan Spanyol. Islam datang ke Asia 
Tenggara dengan jalan damai, tidak dengan pedang, 
tidak dengan merebut kekuasaan politik. Islam 
masuk ke Nusantara dengan cara yang benar-benar 
menunjukkannya sebagai rahmatan lll'alamln. 

2. Kesultanan Islam 

Beberapa abad kemudian, periode dakwah Islam 
di Indonesia telah memasuki masa kerajaan Islam. 
Mulai dari Kerajaan Samudera Pasai di Aceh di abad 
XIII hingga Kesultanan Mataram Islam Jogjakarta di 
abad ini. 

Saat itu Islam bukan hanya sekedar agama yang 
besifat individu, tetapi juga sudah menjadi sebuah 
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State, dalam format negara dengan memenuhi syarat 
negara modern, ada pemerintahan, rakyat dan 
wilayah. Bahkan pelaksanaan hukum hudud seperti 
potong tangan pencuri, merajam pezina, 
mencambuk peminum khamar dan seterusnya. 

Samudera Pasai adalah kesultanan Islam pertama 
di Indonesia berdiri abad ke-13. Berita dari 
Marcopolo menyebutkan bahwa pada saat 
persinggahannya di Pasai tahun 692 H / 1292 M, 
telah banyak orang Arab yang menyebarkan Islam. 
Begitu pula berita dari Ibnu Battuthah, pengembara 
Muslim dari Maghribi., yang ketika singgah di Aceh 
tahun 746 H / 1345 M menuliskan bahwa di Aceh 
telah tersebar mazhab Syafi'i. 

Di pulau Jawa, para wali songo yang dikenal 
membawa Islam masuk ke dalam istana. Bahkan 
pada akhirnya, Islam menjadi agama kerajaan secara 
sah dan resmi. Demak Bintoro adalah kesultanan 
yang 100 persen menjadi representasi sebuah 
negara Islam dalam arti sesungguhnya, dimana 
syariat Islam dijalankan sampai kepada hukum hudud 
dan seterusnya. 

Keraton Jogjakarta di masa lalu pun juga pernah 
menjalankan bagian dari hukum hudud sebagaimana 
ditetapkan dalam syariah islam. Orang yang berzina 
dirajam atau dicambuk, orang yang mencuri 
dipotong tangan dan seterusnya. 

Artinya, Indonesia atau tepatnya nusantara pada 
masa itu, baik secara keseluruhan atau secara 
bergantian pernah merasakan menjadi wilayah dari 
kesultanan Islam. 
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Dan semua itu berakhir ketika penjajah bergantian 
datang ke negeri ini dan menerapkan hukum asing 
buatan barat. Saat itu, setidaknya ada tiga hukum 
yang berlaku, yaitu hukum tradisi, hukum Islam dan 
hukum barat. 

B. Masa Kemerdekaan 

Wujudnya negara Islam telah melahirkan pro dan 
kontra sepanjang berdirinya republik ini. Pro kontra 
ini sudah sejak lama terjadi, dan semakin jelas 
jejaknya semenjak rekaman peristiwa di tahun 1945, 
tepatnya 17 dan 18Agustus. 

Kala itu, bom Atom dijatuhkan Amerika di 
Nagasaki dan Hiroshima. Jepang pun kalah tanpa 
syarat. Bangsa Indonesia punya kesempatan untuk 
terlepas dari penjajahan sertamemproklamasikan 
kemerdekaannya. Tapi muncul dua kepentingan 
yang mengerucut menjadi dua kubu. 

Kubu pertama adalah kubu nasionalis, meski 
beragama Islam, tetapi mereka tidak ingin Indonesia 
dijadikan negara Islam dengan berhukum kepada 
Quran dan Hadits. 

Kubu kedua adalah kubu islamis, katakan saja 
demikian. Mereka ingin Indonesia menjadi sebuah 
negara Islam secara formal, berlandaskan Quran dan 
Hadits, dengan menyelenggarakan syariat Islam 
seperti hukum potong tangan, hukum rajam dan 
seterusnya. 

Dalam menentukan hubungan negara dan agama 
anggota BPUPKI terbelah antara golongan Islam yang 
menghendaki bentuk teokrasi Islam dengan 
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golongan Kebangsaan yang menghendaki bentuk 
negara sekuler dimana negara sama sekali tidak 
diperbolehkan bergerak di bidang agama. 
Persetujuan di antara dua golongan yang dilakukan 
oleh Panitia Sembilan tercantum dalam sebuah 
dokumen "Rancangan Pembukaan Hukum Dasar". 

Dokumen ini pula yang disebut Piagam Jakarta 
(Jakarta Charter) oleh Mr. Muh Yamin. Adapun 
rumusan rancangan dasar negara terdapat di akhir 
paragraf keempat dari dokumen "Rancangan 
Pembukaan Hukum Dasar" (paragraf 1-3 berisi 
rancangan pernyataan kemerdekaan/proklamasi/ 
declaration of independence). 

Rumusan ini merupakan rumusan pertama 
sebagai hasil kesepakatan para "Pendiri Bangsa". 
Rumusan kalimat 

"... dengan berdasar kepada: ke-Tuhanan , dengan 
kewajiban menjalankan syari'at Islam bagi 
pemeluk-pemeluknya, menurut dasar 

kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 
Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan serta dengan mewujudkan suatu 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia." 

Sore hari tanggal 17 Agustus 1945, wakil-wakil dari 
Indonesia daerah Kaigun (Papua, Maluku, Nusa 
Tenggara, Sulawesi, dan Kalimantan), diantaranya A. 
A. Maramis, Mr., menemui Sukarno menyatakan 
keberatan dengan rumusan "dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk- 
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pemeluknya" untuk ikut disahkan menjadi bagian 
dasar negara. 

Konon untuk menjaga integrasi bangsa yang baru 
diproklamasikan, Sukarno segera menghubungi 
Hatta dan berdua menemui wakil-wakil golongan 
Islam. Semula, wakil golongan Islam, diantaranya 
Teuku Moh Hasan, Mr. Kasman Singodimedjo, dan Ki 
Bagus Hadikusumo, keberatan dengan usul 
penghapusan itu. 

Setelah diadakan konsultasi mendalam akhirnya 
mereka menyetujui penggantian rumusan 
"Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat 
Islam bagi pemeluk-pemeluknya" dengan rumusan 
"Ketuhanan Yang Maha Esa" sebagai sebuah 
"emergency exit" yang hanya bersifat sementara dan 
demi keutuhan Indonesia. 

Pagi harinya tanggal 18 Agustus 1945 usul 
penghilangan rumusan "dengan kewajiban 
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk- 
pemeluknya" dikemukakan dalam rapat pleno PPKI. 

Intinya saat itu, kalangan islamis kalah dalam 
menetapkan bahwa negara Republik Indonesia 
adalah negara yang secara formal memberlakukan 
bahkan mewajibkan pelaksanaan syariat Islam bagi 
pemeluknya. 

Sudah kalah kemudian kalangan islamis pun 
terpecah menjadi dua kubu yang saling berbeda 
platform. 

Sebagian kelompok memilih untuk memisahkan 
diri dari Indnesia. Namun sebagian lainya mau 
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menerima kekalahan dengan tetap memperjuangkan 
Islam dari "dalam". Mereka tetap ikut dalam 
pemerintahan, hingga tetap mewarnai jalannya 
negara ini dengan warna-warna Islam yang kental. 

1. Memisahkan Diri 

Kubu yang tidak mau menerima kekalahan merasa 
telah dikhianati oleh lawan politik mereka. Sehingga 
memilih untuk tidak lagi bersatu dan akhirnya 
memilih untuk memisahkan diri dari NKRI. 

Pada tahun 1947, kalangan ini memproklamasikan 
sebuah negara baru dengan nama Darul-lslam atau 
lebih dikenal dengan sebutan Negara Islam Indonesia 
(N 11). 

Negara Islam Indonesia diproklamasikan pada 7 
Agustus 1949 oleh pimpinannya Sekarmaji Marijan 
Kartosuwiryo, dan bertahan hingga 13 tahun 
lamanya (1949-1962). 

Mereka kemudian dianggap telah melakukan 
pemberontakan terhadap negara Indonesia, 
setidaknya demikianlah yang ditulis dalam buku 
sejarah yang diajarkan di sekolah. 

Meski kalangan Nll sendiri mengklaim bahwa apa 
yang mereka proklamasikan bukan mendirikan 
negara di dalam negara. Sebab pada saat Nll 
diproklamasikan, wilayah Indonesia saat itu sedang 
mengecil, hanya meliputi wilayah yang sempit, 
karena tekanan pihak Belanda. Di saat wilayah itu 
menyempit, terjadi kekosongan kekuasaan, maka Nll 
diproklamasikan di wilayah yang bukan kekuasaan 
pemerintah Indonesia. 
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2. Berjuang Dari Dalam 

Sebagian lagi tetap meneruskan perjuangan Islam 
lewat ikut masuk ke dalam tubuh pemerintahan. 
Kira-kira mirip dengan politik SWADESI versi 
Mahatma Gandhi dari India. 

Soekarno sebagai presiden yang juga merasakan 
bagaimana kalangan islamis dikalahkan dan khawatir 
kalau pemberontakan kalangan Islam semakin 
mendapat angin dan semakin hari semakin kuat. 
Akhirnya kepada umat Islam yang masih setia dengan 
negara, dia memberi semacam kompensasi. 
Kekalahan umat Islam yang pahit itu kemudian 
'dibayar' dengan menghadiahi meeka sebuah 
Departemen (saat itu istilahnya Kementerian) yang 
khusus menangani masalah-masalah umat Islam, 
yaitu Kementerian Agama. 

Kementerian yang merupakan pembayaran 
kompensasi ini boleh dibilang unik dan satu-satunya, 
karena sangat berbeda dengan lainnya. Ibarat 
sebuah negara dalam negara. Betapa tidak, di dalam 
Kementerian ini ada berbagai macam bidang seperti 
layaknya sebuah negara. Kementerian ini mengurusi 
mulai dari masalah pendidikan sampai urusan 
hukum. 

Di bidang pendidikan, Kementerian ini mengurusi 
berbagai macam pendidikan agama, mulai dari 
Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtiyaidah, Tsanawiyah, 
Aliyah hingga Institul Agama Islam Negeri. 

Di bidang hukum, Kementerian ini punya 
Pengadilan Agama di tingkat Kabupaten hingga ke 
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tingkat pusat. Dimana pengadilan ini mengurus 
masalah nikah, talak, rujuk, bagi waris, waqaf dan 
seterusnya. 

Kementerian ini juga mengurus masalah dokumen 
perjalanan haji, sehingga bisa mengeluarkan pasport 
sendiri, yang seharusnya menjadi wewenang 
Departemen Hukum. 

Dengan kata lain, kementerian ini memang 
awalnya dijadikan sebagai hadiah besar atas 
kebesaran hati umat Islam yang rela melepas hak 
mereka untuk punya negara Islam sendiri. Sampai 
kalangan nasionalis mencurigainya sebagai 
representasi dari negara Islam secara terselubung. 

Kalangan nasionalis khawatir wujudnya 
Kementerian ini merupakan konsesi yang terlalu 
besar dari Republik yang baru berdiri kepada kaum 
muslimin. Mereka khawatir, bahwa Kementerian 
akan didominasi pejabat-pejabat Muslim dan, 
dengan demikian, akan lebih memprioritaskan 
urusan- urusan Islam daripada urusan agama agama 
lainnya yang ada di Indonesia. 

Lebih jauh lagi, di antara mereka ada yang 
menuduh bahwa Kementerian Agama merupakan 
langkah pertama kaum Muslimin untuk mewujudkan 
negara Islam di Indonesia, setelah mereka gagal 
dalam sidang BPUPKI untuk menjadikan Islam 
sebagai dasar negara. 

JWM Bakker, pemimpin Katolik yang bermukim di 
Indonesia menyatakan, bahwa sejak semula 
Kementerian Agama merupakan kubu Islam dan batu 
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loncatan untuk pembentukan sebuah negara Islam. 
Dia menuduh bahwa pada perkembangan awalnya 
kementerian ini bersikap defensif, tetapi ketika ia 
semakin kuat dan sadar akan kekuatannya, ia mulai 
melancarkan propaganda Islam melewati batas batas 
yang pernah diduga Sjahrir sendiri; bagian 
propaganda dari Kementerian Agama menjadi sekuat 
negara itu sendiri. 

Tuduhan ini tentu saja dijawab oleh para 
pemimpin Islam. Wahid Hasyim, pemimpin NU yang 
kemudian menjabat Menteri Agama pada 1950 1952 
menyatakan, adalah pantas bagi Kementerian Agama 
untuk memberikan perhatian lebih besar kepada 
masalah masalah Islam, karena jumlah penduduk 
muslim jauh lebih banyak dibandingkan jumlah kaum 
non muslim. 

Karena itu tugas-tugas untuk pengelolaan 
masalah-masalah Islam dan kaum muslimin tidak 
sama besarnya dengan penanganan masalah 
masalah kaum non-muslim. Jadi, perbedaan ini 
tidaklah didasarkan pada diskriminasi agama. 

D. Keadaan Di Masa Kini 

Meski generasi sudah berganti, banyak tokoh dari 
kedua kubu yang sudah berpulang ke rahmatullah, 
dan hampir semua pengikut pun sudah mengalami 
peralihan zaman, namun wacana dan sekaligus isu 
negara Islam tetap masih seru untuk 
diperbincangkan, bahkan masih diperdebatkan hari 
ini. 

Bahkan malah semakin hangat, sebab justru di 
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masa sekarang ini telah muncul berbagai aksi 
langung yang mengatas-namakan diri mereka 
sebagai orang yang ingin menegakkan negara Islam. 

1. Kalangan Pro Negara Islam 

Kalangan yang memisahkan diri dari Indonesia 
setelah ditumpas habis sejak lama, kemudian masih 
menyisakan anak-anak perjuangan. Ada begitu 
banyak kader direkrut oleh mantan-mantan petinggi 
N11, yang masing-masing saling mengklaim bahwa 
dirinya dan kelompoknya adalah pewaris tunggal 
kepemimpinan Karto Suwiryo. 

Terkadang kelompok-kelompok ini kompak saling 
dukung dengan satu cita-cita bersama, yaitu 
mendirikan kembali N11. Tetapi di lapangan yang 
sering kita saksikan mereka kurang akur dan tidak 
kompak. Banyak intrik di dalam mewarnai konflik 
internal, meski semua merasa punya kesamaan 
sejarah. 

Sebagian ada yang memilih aktif di bidang 
pendidikan dan memilih jalur pesantren, tetapi ada 
juga yang tetap dengan suasana perang dengan 
membangun jaringan bawah tanah. Sebagian ada 
yang sudah ditaklukkan oleh penguasa, sehingga 
mau berkompromi, tentu dengan berbagai 
kompensasi, sebagian ada yang tetap melakukan 
konsolidasi untuk nantinya akan melakukan 
pemberontakan bersenjata dan melakukan kudeta. 
Dan sebagian lain ada yang bermuka dua serta 
bermain ganda, seperti bermain petak umpet. 

Yang menarik, setelah jihad melawan kekutan 
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komunis Uni Sovyet di bumi Afghanistan usai, dengan 
ditandai bubarnya negara adidaya itu, justru di 
negara itu terjadi proses pelatihan bersenjata. Dan 
kader-kader yang mengklaim diri sebagai generasi 
penerus Nll pun ikut pula bergabung sambil berlatih 
militer. 

Hasilnya? 

Sepuluh tahun terakhir ini di Indonesia telah 
muncul gerakan kekerasan terorisme di Indonesia, 
lewat berbagai aksi kekerasan. Aksi itu kemudian 
mendapatkan reaksi, utamanya dari pihak penguasa 
yang segera membentuk Datasemen Anti Teror 88. 
Tentu dengan kekerasan yang sama pula. Dan aksi itu 
bisa kita lihat secara real time, untuk pertama kalinya 
di negeri ini, persis seperti yang terjadi di film-film 
Holywood. 

Media menyiarkan bagaimana para teroris 
beraksi, mulai dari bom yang meledak di depan 
kediaman Duta Besar Filipina di Jakarta, 1 Agustus 
2000. Saat itu tercatat ada dua orang terbunuh. 

Sebulan kemudian, tepatnya tanggal 13 
September 2000, ledakan bom terjadi lagi. Kali ini 
tempatnya di gedung Pasar Bursa Jakarta. Saat itu 
tercatat tidak kurang dari 15 orang menjadi korban 
meninggal dunia dan puluhan lainnya cedera. 

Dua bulan kemudian, 24 Desember 2000, terjadi 
serangkaian serangan di gereja-gereja Jakarta dan 
kota-kota lain. Peristiwa itu menewaskan 17 orang 
dan lebih dari 100 orang mengalami luka-luka. 

Puncaknya dikenal dengan bom Bali I, kejadiannya 
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pada 12 Oktober 2002. Aksi itu menyerang sebuah 
klub di Kuta, Bali dan menewaskan 202 orang tewas 
dan Ratusan orang terluka, kebanyakan turis asing. 
88 orang diantaranya warga Australia. Dunia 
international ikut panik, karena pengeboman sudah 
berpindah ke wilayah turisme international yang 
selama ini dianggap sebagai surga dunia, Bali. 

Setahun kemudian, 05 Desember 2002, sebuah 
ledakan bom terjadi di rumah makan McDonald di 
Makassar, Sulawesi. Tiga orang terbunuh. 

Tanggal 5 Agustus 2003, dunia international lagi- 
lagi tersentak, kali ini sasarannya cukup sepesifik, 
serangan bom dahsyat diarahkan ke hotel JW 
Marriott di Kuningan Jakarta. Hotel yang dikenal milik 
Amerika, khususnya yahudi. Dua belas korban tewas, 
termasuk seorang warga Belanda. Dan lebih dari 150 
orang terluka. 

Tanggal 10 Januari 2004, bom meledak di lokasi 
karaoke, Kafe Sampodo di Palopo, Sulawesi. Empat 
orang meninggal dunia 

Berikutnya, giliran Kedutaan Australia di Kuningan 
Jakarta yang diserang dengan bom mobil berkuatan 
dahsyat. Kejadiannya tanggal 9 September 2004. 
Sebuah mobil yang berisi bom berkekuatan 1 ton 
meledak tepat di depan Kedutaan. Pemerintah 
Australia panik, demikian juga pemimpin RI. Namun 
bom itu tidak menewaskan satu pun warga Autralia, 
justru ada 10 warga Indonesia yang meninggal serta 
lebih dari seratus orang cedera. 

Tanggal 13 November 2004, ledakan di dekat 
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kantor polisi Kendari, Sulawesi. Lima orang tewas, 
empat orang terluka. 

Disusul pada tanggal 28 Mei 2005, bom kembali 
meledak di pasarTentena, Sulawesi, menewaskan 22 
orang dan menyebabkan 90 cedera. 

Pada 1 Oktober 2005, tepat di hari kesaktian 
Pancasila, Bali kembali diguncang bom. Serangan 
bom bunuh diri kali ini terjadi sekaligus di dua lokasi 
Jimbaran dan Kuta, Bali. Tercatat 20 orang tewas dan 
129 orang lainnya luka-luka. 

Di akhir tahun 2005, tepatnya tanggal 31 
Desember, sebuah bom meledak di sebuah pasar 
Palu, Sulawesi. Delapan orang tewas dan sedikitnya 
48 orang lainnya terluka 

Dan untuk kedua kalinya pada tanggal 17 Juli 2009, 
Hotel JW Marriott kembali menjadi target serangan 
bom beruntun, berikut dengan ledakan bom di hotel 
Ritz-Carlton, Jakarta. Sampai kini diketahui, 9 orang 
meninggal dan 42 orang cedera. 

Polisi menyatakaan bahwa di antara pelakunya 
adalah Dani yang sudah direkrut dan dikader 
sedemikian rupa, sehingga rela mati mulia dalam 
pandangannya, membunuh dirinya dan orang lain 
lewat bom yang dahsyat. 

Dani bahkan sempat menginap di hotel itu sambil 
membawa bom dahsyat yang diselundupkan lewat 
'orang dalam'. Lolos dari pemeriksaan metal 
detektor. 

Semua itu sering diakui oleh para pelaku dan 
jaringannya sebagai upaya untuk mewujudkan cita¬ 
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cita besar mereka yaitu negara Islam. 

Wah, sebuah cita-cita yang bikin heboh tentu saja. 
Sebab cita-cita itu diwujudkan lewat serangkaian aksi 
kekerangan yang bukan hanya dikutuk oleh non 
muslim, tetapi beratus juta umat Islam di Indonesia 
pun ikut merasa geram dengan aksi sedemikian. 

Aksi kekerasan itu bukan tanpa reaksi. Densus 88 
mengaku telah melakukan berbagai upaya mulai dari 
pencegahan hingga penyergapan, penangkapan, dan 
tentu saja, tembak di tempat terhadap apa yang 
mereka namakan sebagai teroris. 

2. Kalangan Pro Pemerintah 

Di pihak lain, kalangan yang dulu tetap setia 
dengan negara dan pemerintah Indonesia memang 
sempat berbulan madu dengan limpahan hadiah 
kompensasi berupa Kementerian Agama. 

Namun sesungguhnya hadiah rumah itu terlalu 
sempit, sehingga penghuninya terlalu berdesakan, 
dan akhirnya saling berebutan untuk bisa masuk ke 
dalamnya. Dan akhirnya, Departemen Agama malah 
jadi semacam ATM berjalan yang selalu menjadi 
rebutan karena isinya merupakan tempat yang 
basah. 

Di luar Departemen, umat Islam ikut aktif dalam 
sistem politik dengan mendirikan berbagai macam 
partai, yang mengatas-namakan umat Islam. Namun 
karena jumlahnya cukup banyak, dan masing-masing 
tidak mau mengalah, akhirnya mereka pun saling 
bermusuhan antara sesama. 

Puncaknya umat Islam pernah bersatu dalam satu 
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partai tunggal, yaitu Masyumi. Sayangnya, jumlah 
suara yang didulang Masyumi ternyata tidak seperti 
yang diharapkan. Dan penyakit lama kembali 
kambuh, yaitu para pengurus di dalamnya sibuk 
berebut posisi. Yang menang menjadi pimpinan dan 
yang kalah tidak mendapat jatah apa-apa, akhirnya 
keluar memisahkan diri dan membentuk partai Islam 
baru. 

Di tengah kalangan yang pro pemerintah ini, 
kemudian lahir aliran pemikiran dari barat, 
khususnya di era Soeharto, yaitu ide sekulerisme, 
yang diusung oleh Menteri Agama Mukti Ali di tahun 
1971-an. Departemen Agama RI saat itu menjadi 
lokomotif utama penarik gerbong sekulerisme, 
dengan mulai mengirim mahasiswa IAIN ke barat, 
yang sebelumnya berkiblat ke Al-Azhar Cairo, 
Mekkah, Madinah, lraq dan negeri timur tengah 
lainnya. 

Mulailah dibangun poros Ciputat - Chicago, dan 
lahirnya tokoh-tokoh seperti Cak Nur dan 
rombongannya yang mengusung syiar : Islam yes 
partai Islam no. 

Dan berbagai partai Islam yang ada kemudian oleh 
Soeharti difusikan menjadi hanya satu partai, yaitu 
Partai Persatuan Pembangunan, namun ciri dan cita- 
cita untuk menegakkan syariat Islamnya semakin hari 
semakin pudar. Selain karena intervensi yang amat 
kuat, Soeharto juga memaksakan asas tunggal, yang 
mengharuskan semua ormas dan orsospol 
berasaskan kepada Pancasila dengan penafsiran versi 
kehendak Soeharto sendiri. Tentu semua demi 
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kepentingan kelanggengan kekuasaanya. 

Saat itu, banyak umat Islam yang berhenti dari 
aktifitas politik, karena merasa tidak ada gunanya 
memperjuangkan aspirasi lewat partai politik. 
Sebaliknya, banyak kalangan muslim pindah ke 
Golkar karena merasa bisa lebihmendapatkan 
kemaslahatan duniawi, ketimbang tetap di PPP yang 
selalu mendapatkan tekanan politik. 

Yang lain malah kemudian berpikir bahwa 
perjuangan penegakan Islam harus lewat luar sistem, 
artinya setuju dengan ide-ide semacam N11. Dan di 
masa itu, boleh dibilang ide untuk mendirikan negara 
Islam atau penerapan syariah Islam hilang ditelan 
ketakutan atas tuduhan pemberontakan atas nama 
N11. 

E. Pandangan Syariah 

Lalu yang jadi pertanyaan, apa dan bagaimana 
syariah Islam memandang fenomena ini. Apa dan 
bagaimana sesungguhnya sosok sebuah negara Islam 
itu? Dan apakah menjadi suatu kewajiban untuk 
diwujudkan, ataukah tidak boleh dibangun 
sebagaimana pendapat kalangan sekuleris dan 
liberalis itu? 

Kalau pun negara Islam itu dengan pengertian 
yang tertentu, katakanlah memang wajib ditegakkan, 
lantas apakah apakah bisa dibenarkan klaim yang 
dilakukan oleh para pelaku aksi pengeboman itu 
sebagai bagian dari upaya dalam rangka 
mewujudkan negara Islam? 

Tentu semua ini perlu kajian yang mendalam, baik 
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dari sumber utama literatur ajaran Islam, yaitu Al- 
Quran dan Sun nah, juga dari sejarah peradaban Islam 
sebagai representasi dari pengamalan umat Islam. 

□ 
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Penutup 


Diskusi tentang sosok negara Islam adalah diskusi 
yang tidak akan ada habisnya. Karena akan ada terus 
pro dan kontra di kalangan para ulama modern hari 
ini. 

Tapi satu hal yang penting untuk kita ketahui 
bersama, meski perbedaan pandangan ini cukup 
ketat, kita semua sepakat bahwa masalah ini sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan masalah aqidah. 
Perbedaan pandangan dalam masalah bentuk negara 
tidak akan pernah bermuara kepada kekafiran atau 
gugurnya keislaman. 

Kalau pun ada segelintir kalangan yang 
memaksakan doktrin seperti itu, jelas sekali itu 
adalah propaganda negatif, black campain dan hoaks 
yang nyata. Jelas sekali pandangan macam itu keliru 
berat dan fatal. 

Namun karena yang disasar adalah kalangan 
awam yang ilmu agamanya NOL BESAR, mudah sekali 
mereka dibodoh-bodohi dan diselewengkan 
pemahamannya. Apalagi caranya sangat licik, yaitu 
dengan menggunakan ayat-ayat Al-Quran yang 
dipelesetkan makna dan tafsirnya dengan seenak 
mereka sendiri. Maka semakin menjadi lah 
kekeliruan pandangan kalangan awam ini terhadap 
konsep negara besutan kelompok masing-masing. 

Padahal kekeliruan pemahaman ini sebenarnya 
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dengan mudah terbaca, manakala kita masuk lebih 
dalam ke ilmu fiqih. Di dalam ilmu fiqih kita 
menemukan pembahasan bagaimana mengatur 
negara. Dan ternyata masalahnya memang masalah 
khilafiyah semata, bukan masalah aqidah seperti 
yang digembar-gemborkan. 

Semoga Allah SWT mengampuni semua dosa kita 
dan memasukkan kita semua ke dalam surga-Nya. 

Amin ya rabbal 'alamin 
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Sumber-sumber hukum Islam tidak terbatas hanya 
pada Al-Quran dan Sunnah saja. Meski pun kita 
sepakat bahwa Al-Quran adalah wahyu dan As- 
Sunnah juga bersumber dari wahyu, namun dalam 
kenyataannya ketika kita menarik kesimpulan 
hukum, masih banyak sumber-sumber hukum di luar 
Al-Qura dan As-Sunnah. 


Sebenarnya masih ada dua sumber utama lagi, 
yaitu Ijma' dan Qiyas. Dan sebenarnya masih banyak 
lagi sumber hukum lainnya seperti Al-Mosholih Al- 
Mursalah , Al-lstishhab , Saddu Adz-Dzari'ah , Al-'Urf, 
Qaul Shohabi atau mazhabu Ash-Shahabah, Amalu 
Ahlil Madinah , Syar'u Man Qablana , Al-lstihsan , Al- 
'Urf dan lainnya. 


Tetapi yang empat ini yaitu Al-Quran, As-Sunnah, 
Ijma dan Qiyas adalah sumber hukum yang telah 
disepakati secara bulat oleh semua ulama dan semua 
mazhab. Walaupun dalam menerapkannya bisa saja 
mereka berbeda-beda. Disebut keemaptnya ini 
sebagai mashadir as-syaria al-muttafaq \alaiha 

(\ g \\c- j _ 


Mengapa kita bahas Qiyas ini secara khusus? 

Karena Qiyas punya beberapa keunikan yang tidak 
dimiliki oleh tiga sumber yang lain yaitu Qiyas tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu. 


Mari kita bandingkan dengan Al-Quran. Meski Al- 
Quran merupakan wahyu yang turun dari langit dan 
tinggi derajatnya, namun dalam implementasinya, 
ruang gerak Al-Quran dibatas oleh ruang dan waktu. 
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■ Pertama : jumlah ayat Al-Quran tidak bisa 
bertambah lagi, semenjak Rasulullah SAW 
wafat meninggalkan kita semua. Hanya 
berkisar 6.200-an saja, dimana detailnya para 
ulama berbeda pendapat. 

■ Kedua : Al-Quran hanya turun di seputaran 
Mekkah dan Madinah saja. Tidak ada ayat Al- 
Quran yang turun di London, Paris, Newyork, 
Aussy atau Depok Bekasi. Maka dalam 
menamakan ayat, kita cuma kenal ayat 
Makkiyah dan Madaniyah saja. Tidak ada ayat 
Londoniyah, Parisiyah, Depokiyah. 

Padahal misi dakwah Rasulullah SAW tidak dibatasi 
oleh batas geografis Jazirah Arabia saja. Dan 
berlakunya sampai hari kiamat. Sampai hari ini kita 
sudah menjalani masa 15 abad alias 1400-an tahun. 

Apa Yang Berbeda? 

Pertanyaannya kemudian, lalu apa bedanya tulisan 
ini dengan semua tulisan tentang qiyas yang lainnya? 
Bukankah sudah banyak tulisan tentang qiyas, 
sehingga antara satu dengan lainnya terkesan hanya 
sekedar pengulangan-pengunalangan saja. Bahkan 
ketika memberi contoh kasus, nampaknya nyaris 
cuma copy paste saja, baik itu dilakukan oleh para 
ulama klasik atau pun kontemporer. 

Justru disinilah letak titik perbedaannya. Penulis 
pun sebenarnya merasakan kejenuhan ketika 
membaca banyak literatur, khususnya kitab-kitab 
Ushul Fiqih baik yang klasik atau yang kontemporer. 
Contoh-contoh yang dikemukakan cenderung statis, 
itu-itu saja, dan nyaris kurang menjawab tantangan 


muka | daftar isi 



Halaman 10 dari 75 


zaman dengan berbagai macam persoalannya. 

Dan hal itu membuat ilmu ushul fiqih umumnya 
menjadi pelajaran yang amat teoritis serta berupa 
hafalan saja. Tidak ada kasus-kasus yang bisa 
diangkat dengan kajian ini. 

Padahal sejatinya, ilmu ushul fiqih bisa juga 
memberikan kontribusi langsung buat kehidupan 
nyata. Bukan sekedar menghafal rumus semata. 

Tapi di sisi lain, melakukan qiyas ini juga bukan hal 
yang boleh dilakukan oleh sembarang orang. Kalau 
bukan ulama yang berkapasitas sebagai mujtahid, 
haram hukumnya berijtihad dengan menggunaka 
qiyas. 

Oleh karena itu Penulis tidak akan melakukan 
itjihad denga melakukan qiyas sendiri. Sebab 
pekerjaan itu jauh di luar kemampuan penulis. Yang 
penulis lakukan adalah melakukan pencarian hasil- 
hasil itimbat para ulama dengan menggunakan 
metodoligi qiyas, lalu penulis menyusunnya sesuai 
dengan bab-bab fiqih. Adakalanya qiyas atas suatu 
masalah itu disepakati, namun adakalanya mereka 
tidak sepakat. Semua tetap penulis catat sebagai 
bahan penelitian selanjutnya. 

Maka ketika mulai menyusun buku ini, penulis 
sejak awal sudah berketetapan untuk menulis tema 
qiyas ini, namun lebih banyak pada contoh-contoh 
yang kemduian dikelomokkan dan diklasifikasi sesuai 
dengan ilmu f i q i h. Maka ketika membuat contoh- 
contoh qiyas yang dilakukan para ulama, Penulis 
menyusunnya berdasarkan klasifikasi masalah- 
masalah fiq hiyah. 
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Dimulai dengan bab Thahaharah, lalu diteruskan 
bab-bab fiqih berikutnya, yaitu shalat, zakat, puasa, 
haji, kuliner, jinayat dan lainnya. Sebenarnya bab-bab 
fiqih itu luas sekali, tidak terbatas pada apa yang 
penulis buat disini. 

Namun ternyata untuk mendapatkan datanya 
penulis menemukan masalah, yaitu belum adanya 
orang yang menuliskannya dengan susunan seperti 
ini. Bicara tentang qiyas, tetapi dengan tabwib atau 
klasifikasi ilmu fiqih. Maka terpaksa Penulis 
melakukan penelitian sendiri secara langsung, tanpa 
petunjuk dari karya-karya yang ada sebelumnya. 

Maka kalau hasilnya masih sangat terbatas, 
mohon dimaklumi. Lagian, tulisan ini bukan karya 
penelitian yang terlalu serius untuk tesis atau 
disertasi. Tetapi boleh dibilang baru sekedar rintisan 
awal saja, yang tentunya masih butuh masukan 
tambahan informasi dari banyak pihak. 

Untuk itu kritik dan saran serta masukan informasi 
yang positif masih dibutuhkan terkait dengan hal ini. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Pengertian Qiyas 

Kalau kita menyebut kata qiyas, maka setidaknya 
ada dua makna yang perlu diuraikan, yaitu makna 
qiyas secara bahasa dan makna qiyas menurut istilah 
para ulama ushul fiqih. 

1. Bahasa 

Kata qiyas (oA*) berasal dari akar kata qaasa - 
yoqishu - qiyooson (U-A* o^). Makna qiyas secara 

sederhana adalah pengukuran (jA^). 

Sedangkan bila pengertian secara bahasa ini mau 
dilengkapi, Dr.Wahbah Az-zuhaily menyebutkan : 

aIjLoj Loj jA3 

Mengetahui ukuran sesuai dengan apa yang 

semisal dengannya. 1 

Misalnya kita mengatakan bahwa Fulan mengukur 
panjang kain dengan menggunakan meteran. 

Senada dengan pengertian secara bahasa di atas, 
di dalam kamus Al-Bahrul Muhith disebutkan bahwa 
qiyas adalah : 


4j 


Mengukur sesuai dengan ukuran sesuatu yang lain 
dan membandingkannya. 

2. Istilah 

Pengertian qiyas secara terminologi terdapat 

1 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Wajiz fi Ushul Al-Fiqh, hal. 57 
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beberapa definisi yang dikemukakan para ulama 
ushul fiqih, sekalipun redaksinya berbeda tetapi 
mengandunng pengertian yang sama. 

Dr. Wahbah Az-Zuhaily mengutip beberapa 
pendapat dari para ulama ushul menyebutkan bahwa 
mereka mendefisnikan pengertian qiyas sebagai : 

4J0L0J LoJ jjO I 

Menjelaskan status hukum syariah pada suatu 

masalah yang tidak disebutkan nash-nya , dengan 

masalah lain yang sebanding dengannya. 

Perlu diperhatikan bahwa para ulama ushul dalam 
membuat definisi qiyas menggunakan kata ilhag 
yang bermakna menjelaskan atau 
menerangkan, mereka tidak menggunakan kata 
itsbat (^tui) yang bermakna menetapkan. 

Alasannya, karena sebenarnya hukum suatu 
masalah yang tidak disebutkan nashnya itu pada 
hakikatnya sudah punya dasar hukum yang tercakup 
di dalam nash itu, hanya banyak orang awam yang 
belum mengerti atau memahami hukumnya, karena 
memang tidak disebutkan secara eksplisit lewat 
dalilnya. 

Misalnya, ketika Al-Quran mengharamkan 
khamar, banyak orang awam di masa itu berpikir 
bahwa khamar hanya terbatas perasan buah anggur 
dan kurma saja. Mengingat yang tertulis di dalam 
ayat lain hanya keduanya. 
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Dan dari buah korma dan anggur , kamu buat 
minimuman yang memabukkan dan rezki yang 
baik. (QS. An-Nahl: 67) 

Namun para fuqaha memahami bahwa selain air 
perasan anggur dan kurma, juga punya pengaruh 
memabukkan yang sama. Maka meski bukan berasal 
dari buah kurma atau anggur, bila keadaannya sama, 
hukumnya tetap khamar. 

Dalam istilah fiqih, air perasan buah-buahan yang 
dibuat menjadi minuman yang memabukkan disebut 
nabidz. Meski tidak disebutkan secara eksplisit di 
dalam ayat itu, tetapi hukumnya ikut juga dengan 
hukum khamar, yaitu haram diminum. 

B. Dasar Penggunaan Qiyas 

Kita tidak menemukan perintah yang sifatnya 
eksplisit di dalam Al-Quran atau dari Nabi SAW untuk 
menggunakan qiyas. Namun kebanyakan ulama 
menggunakan qiyas dengna dasar perintah untuk 
mengambil pelajaran (i'tibar) atau perintah untuk 
berijtihad: 

1. Perintah Mengambil I'tibar 

j/f b !£pli 

"maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran , hai orang - orang yang mempunyai 
pandangan". (QS. Al-Hasyr: 2) 
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Sebab turun ayat ini tentang hukuman Allah 
terhadap Yahudi Bani Nadhir disebabkan sikap buruk 
mereka terhadap Rasulullah. 


Di akhir ayat, Allah memerintahkan agar umat 
Islam menjadikan kisah ini sebagai i'tibar (pelajaran). 
Mengambil pelajaran dari suatu peristiwa menurut 
jumhur ulama, termasuk qiyas. 


3. Perintah Kembali kepada Allah dan Rasul 

&\ (Jl <j 


Hai orang-orang yang beriman , taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah dan 
Rasul. (QS. An-Nisa : 59) 


Al-Fakhru Ar-Razi (w. 606 H) dalam tafsirnya 
Mafatih Al-Ghaib menafsirkan bahwa yang dimaksud 
mengembalikan urusan kepada Allah dan Rasul di 
ayat ini adalah perintah untuk menggunakan qiyas. 

Sebab pada hakikatnya qiyas itu adalah 
menggunakan Quran dan Sunnah Rasulullah SAW 
juga, meski tidak disebutkan secara eksplisit dengan 
menggunakan istilah qiyas. 


i ^ boj I jJb Si ijj i A? 10/JjI Ia^J I ^ I 
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4JIS 4£>)l (j! CL-PJC9 


Maka wajib dipahami maksudnya bahwa 
mengembalikan hukum yang ada nash dalam 
kasus yang punya kesamaan hukumnya. Dan itulah 
giyas. Maka ayat ini menegaskan perintah 
menggunakan giyas. 2 


4. Perintah Ikut Istimbath 


^ 4 -^ 


Seandainya mereka kembalikan kepada Rasul dan 
ulil amri (ulama) di antara mereka, tentulah orang- 
orang yang melakukan istimbath dapat 
mengetahuinya. (QS. An-Nisa : 83) 


Disini ada istilah istimbath, yaitu melakukan 
penggalian lebih dalam, tidak sebatas apa yang 
tersurat dalam zahir nash, tetapi juga sampai ke 
hukum-hukum apa yang terkandung di dalamnya 
secara tersirat. 

Istimbath atau penggalian yang lebih jauh 
mendalam inilah yang dimaksud dengan melakuan 
qiyas. Dimana kasusnya memang tidak tersurat 
secara terang dalam nash Al-Quran, namun ternyata 
kalau digali lebih dalam, akan didapat 'illat hukum 
yang menjadi essens. Lalu essens inilah yang bisa 
dijadikan hukum bagi kasus-kasus lain yang belum 


2 Al-Fakhru Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib, jilid ''•hal. 'i'i 0 
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termuat teksnya di dalam Al-Quran. 


5. Perintah Mengganti Dengan Yang Setara 

^ s 


Barangsiapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak setara dengan buruan 
yang dibunuhnya. (QS. Al-Maidah : 95) 


Meski ayat ini bicara tentang larangan membunuh 
hewan bagi yang sedang ihram, namun Al-lmam Asy- 
syafi'i di dalam kitab Al-Umm menegaskan bahwa 
ada kandungan pelajaran dalam ayat ini untuk 
mengganti dengan yang setara dengan hewan yang 
dibunuhnya. Maka ini juga merupakan isyarat atas 
diberlakukannya qiyas dalam hukum. 

I (JjuO (J-ujJ I (j I Jdi-CSU joJuJ Ij 

4_ljLo C1 *_Lxj>cl 9 1 Ctol$” 

LdjJ I I 


Dan ilmu menegaskan bahwa yarbu' (jerboa) 3 tidak 


3 Jerboa atau yarbu' adalah mamalia yang bentuknya 

menyerupai kanguru kecil, termasuk binatang pengerat. 
Mereka termasuk dalam kelompok hewan yang sama 
seperti tikus dan tupai. 

http://www.kembangpete.com/2014/04/07/apa-dan- 

bagaimanakah-binatang-jerboa/ 
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sama dengan jafrah 4 dalam ukuran badan, tetapi 
ini yang lebih dekap maka dianggap setara antara 
keduanya. Dan inilah giyas. 5 


6. Perintah Untuk Belaku Adil 




Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan , memberi kepada kaum 
kerabat , dan Allah melarang dari perbuatan keji 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl: 90) 


Ibnu Taimiyah menggunakan ayat ini sebagai dasar 
penggunaan qiyas. Hal itu sebagaimana diutarakan 
oleh Dr. Ali An-Namlah dalam kitabnya Ittihaf Dzawil 
Bashair. 6 

7. Perumpamaan dan Perbandingan Dalam Al- 
Quran 

Di dalam Al-Quran kita menemukan 
perumpamaan dan perbandingan yang banyak 
jumlahnya, bertabur di sepanjang awal surat hingga 
akhir. Semua itu tidak lain adalah dasar dari 
penggunaan qiyas juga. 


4 Jafrah adalah anak kambing perempuan yang baru saja lepas 
menyusu dari induknya, sekira usia 4 hingga 6 bulan. 

5 Al-lmam Asy-Syafi'i, Ar-Risalah, jilid 1 hal. 491 

6 Dr. Ali An-Namlah, Ittihaf Dzawil Bashair, jilid 7 hal. 120. 
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Intinya kita diperintah untuk melihat 
perumpamaan dan perbandingan-perbandingan 
yang ada pada ciptaan Allah, sebagaimana kita 
diperintah untuk melakukan perbandingan antara 
kasus yang ada teks ayatnya dengan yang tidak ada 
teksnya, karena adanya unsur kesamaan antara 
keduanya. 


\j£ <jiL«Sh dJJjj 


Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat 
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu. (QS. Al-Ankabut 
: 43) 


Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi AH Ah, 
adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah. (QS. Ali Imran : 59) 


u j,yi\ d pdk, o) & j' A !5*> P 



Apakah mereka tidak memperhatikan berapa 
banyak generasi yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan 
kepadamu. (QS. Al-Anam : 6) 
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C. Rasulullah SAW Sebagai Guru Besar Qiyas 

Menggunakan qiyas itu adalah ajaran inti dari 
Rasulullah SAW. Memang beliau memberi warisan 
berupa Al-Quran dan Sunnah, yang selama kita 
berpegang pada keduanya tidak akan pernah sesat 
selamanya. 

Tapi jangan lupa bahwa Beliau SAW juga 
mengajarkan bagaimana caranya menarik 
kesimpulan hukum dari keduanya, meski kasusnya 
tidak tertuang secara tekstual. Dan di kemudian hari, 
para ulama ushul fiqih menamakannya sebagai qiyas. 

1. Hadits Muadz 

Ketika Muadz bin Jabal dikirim ke Yaman, 
Rasulullah SAW sempat melakukan tes kepadanya. 


J13 ? s-Uai dU 'il lJlS 
a&! JSji-j : J13 ? aJol (j i jU : Jl3. a&I 

? aw! <ujI J y-Zy ‘ui b? UjA i o U ; J13 sjij 

t ^ — £■ f. S- 

J13^ ^ a^I (J y^j ! (J 13 

djj! /j y^j U / y^J j /y^iy AiS 


Dari Muaz bin Jabal radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Nabi bertanya kepadanya/ 1 Bagaimana 
engkau memutuskan perkara jika diajukan orang 
kepada engkau? Muaz menjawab , saya akan 
putuskan dengan kitab Allah. Nabi bertanya 
kembalibagaimana jika tidak engkau temukan 
dalam kitab Allah? Saya akan putuskan dengan 
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sunnoh Rasulullah, jawab Muaz. Rasulullah 
bertanya kembali, jika tidak engkau dapatkan 
dalam sunnah Rasulullah dan tidak pula dalam 
Kitab Allah? Muaz menjawab , saya akan berijtihad 
dengan pemikiran saya dan saya tidak akan 
berlebih-lebihan. Maka Rasulullah SAW menepuk 
dadanya seraya bersabda, "Segala puji bagi Allah 
yang telah menyamakan utusan dari utusan Allah 
sesuai dengan yang diridhai Rasulullah (HR Abu 
Daud) 

Maka tes ini disepakati secara bulat oleh para 
ulama tentang kebolehan atau malah kewajiban 
menggunakan qiyas, ketika tidak ditemukan teksnya 
dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Dan bahwa qiyas 
adalah ajaran yang disampaikah Rasulullah. 

2. Kasus Umar Mencium Istri Lagi Puasa 

Ketika menjawab pertanyan Umar yang mencium 
istrinya saat puasa, apakah hal itu membatalkan atau 
tidak, Rasulullah membandingkannya dengan 
berkumur-kumur saat puasa. 

Maka Rasulullah SAW saat itu bukan hanya 
sekedar menjawab hukumnya, tetapi sekaligus 
mengajarkan bagaimana cara untuk melakukan 
qiyas. Padahal Beliau SAW bisa saja langsung 
memberi jawabannya, namun nampaknya disitu 
sedang terjadi proses pembelajaran kepada Umar 
tentang bagaimana qiyas dilakukan. 

Di kemudian hari nanti, Umar termasuk menjadi 
salah satu rujukan dalam masalah qiyas, dimana 
beliau banyak sekali berfatwa dengan 
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mendasarkannya pada qiyas. 

3. Ibu Wafat Punya Hutang Puasa 

Dalam kasus seorang yang melaporkan kepada 
Rasulullah SAW bahwa ibundanya wafat padahal 
punya hutang puasa. Lagi-lagi Rasulullah SAW 
mengajarkan logika qiyas. Meski secara tidak 
langsung, namun Beliau menqiyas apabila 
almarhumah punya hutang kepada manusia, tentu 
sang anak akan membayarkan hutangnya. Maka 
demikian juga dengan hutang kepada Allah SWT, 
tentu lebih utama lagi untuk dibayarkan oleh sang 
anak. 

Namun di akhir masa pensyariatan, hukumnya 
mengalami perubahan, dimana hutang puasa 
almarhum yang terlanjur meninggal dunia tidak perlu 
dibayar dengan puasa dari keluarganya, melainkan 
cukup dengan dibayarkan saja fidyahnya. Ketentuan 
itu mengacu kepada turunnya ayat Al-Quran tentang 
fidyah di dalam Surat Al-Baqarah. 

4. Ibu Wafat Punya Nadzar Haji 

Kasus yang agak mirip adalah kisah wanita yang 
juga melaporkan kepada Rasulullah SAW bahwa 
ibundanya bernadzar ingin pergi haji dan belum 
kesampaian tiba-tiba wafat. 

Dan lagi-lagi Rasulullah SAW mengumpamakan 
dengan bila sang ibunda wafat dengan punya hutang 
kepada manusia, maka anaknya yang harus 
menanggungnya. Dan sang anak harus berangkat haji 
untuk menghajikan ibundanya. Kemudian syariat ini 
diabadikan menjadi al-hajju 'anil ghair (j^ 1 1 > ^). 
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D. Contoh Qiyas Dalam Thaharah 

Ada banyak contoh penggunaan qiyas dalam bab 
thaharah. Beberapa diantarany sebagai berikut: 

1. Babi Najis Mughallazhah 

Babi najis mughallazhah diqiyaskan dengan najis 
air liur anjing yang juga mughallazhah. Padahal tidak 
ada satu pun ayat Al-Quran atau hadits nabawi yang 
menyebutkan bahwa babi itu nasjid mughallazah. 
Yang ada sebatas haramnya makan daging babi yang 
disebutkan 4 kali di dalam Al-Quran. 7 


Kalau pun disebutkan najis sebagaimana di dalam 
surat An-Nahl ayat 115, namun tidak sampai 
menyebutkan level mughallazhah, dimana wajib 
dicuci pakai air hingga tujuh kali, salah satunya 
dengan tanah. 


Yang ada ketentuannya bukan babi melainkan 
anjing, sebagaimana hadits berikut: 




Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Sucinya wadah air 
kalian yang diminum anjing adalah dengan 
mencucinya tujuh kali salah satunya dengan tanah. 
(HR. Muslim) 


7 QS. Al-Baqarah : 173, QS. Al-Maidah : 3, QS. Al-An'am : 145 dan QS. An-Nahl 
: 115. 
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2. Istinja' Pakai Tisu Qiyas atas Batu 

Di masa Rasulullah SAW, kebanyakan orang buang 
hajat di padang pasir, di luar rumah dan di luar 
pemukiman penduduk. Untuk itu, istija' yang mereka 
lakukan umumnya tidak menggunakan air, melainkan 
pakai batu. Kita menemukan informasi ini valid di 
dalam hadits-hadits nabawi. 


l2li 


x 'g. 's , ''s > * 




kp g^ 


Dari Aisyah radhiyallahuanhaberkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda"Bila kamu pergi ke 
tempat buang air maka bawalah tiga batu untuk 
membersihkan. Dan cukuplah batu itu untuk 
membersihkan. (HR. Ahmad Nasai Abu Daud Ad- 
Daaruguthuni) 


U <jl j! j! aLJI (jl bb£ 


Rasulullah SAW melarang kita Istinja' dengan 
tangan kanan dan istinja dengan batu yang 
jumlahnya kurang dari tiba buah. (HR. Muslim Abu 
Daud dan Tirmizy) 


Namun para ulama kemudian membolehkan 
istinja' dengan menggunakan selain batu. Yang 
penting bisa digunakan untuk menghilangkan najis 
sisa buang air. 

Dan ini adala bentuk qiyas dari istijmar pakai batu. 
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Namun syaratnya haus memenuhi ketentuan dan 
tidak keluar dari batas yang disebutkan : 

■ Benda itu bisa untuk membersihkan bekas najis. 

■ Benda itu tidak kasar seperti batu bata dan juga 
tidak licin seperti batu akik, karena tujuannya agar 
bisa menghilangkan najis. 

■ Benda itu bukan sesuatu yang bernilai atau 
terhormat seperti emas perak atau permata. Juga 
termasuk tidak boleh menggunakan sutera atau 
bahan pakaian tertentu karena tindakan itu 
merupakan pemborosan. 

■ Benda itu bukan sesuatu yang bisa mengotori 
seperti arang, abu, debu atau pasir. 

■ Benda itu tidak melukai manusia seperti 
potongan kaca, beling, kawat, logam yang tajam 
atau paku. 

■ Jumhur ulama mensyaratkan harus benda yang 
padat bukan benda cair. Namun ulama Al- 
Hanafiyah membolehkan dengan benda cair 
lainnya selain air seperti air mawar atau cuka. 

■ Benda itu harus suci sehingga beristijmar dengan 
menggunakan tahi atau kotoran binatang tidak 
diperkenankan. Tidak boleh juga menggunakan 
tulang, makanan, atau roti, karena merupakan 
penghinaan. 

3. Tayammum Dua Tepukan 

Ada dua pendapat tentang tayammum, apakah 
menepuk ke tanah itu cukup sekali saja, ataukah 
harus dua kali. 

Jumhur ulama, wabil khusus para ulama di dalam 
mazhab As-Syafi'i menurut qaul jadid, serta mazhab 
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Al-Hanafiyah lebih merajihkan hadits yang menepuk 
dua kali. Salah satu alasannya karena lebih dekat 
kepada wudhu, dimana setiap anggota wudhu 
membutuhkan airyang baru. 8 


Ajyyb !(jbjyyb 


Tayammum itu dua tepukan , tepukan pertama 
untuk waj'ah dan tepukan kedua untuk kedua 
tangan. 


Sedangkan yang berpendapat cukup sekali 
tepukan berdasarkan hadits berikut: 




, 'i , U 4 


* ttl 


£ e. 


Dari Ammar radhiyallahu anhu bahwa Nabi SAW 
berkata tentang tayammum,"Satu kali tepukan di 
wajah dan kedua tangan. (HR. Ahmad dan 
Ashabus-sittah) 


Yang mendukung pendapat ini kalangan mazhab 
Al-Malikiyah dan Al-Ha na bilah serta mazhab 
Syafi'iyah qaul qadim. 

4. Tayammum Mengusap Tangan Sampai Siku 

Dalam masalah batasan mengusap tangan, ada 
dua pendapat yang berkembang di tengah ulama. 
Pendapat pertama hanya sebatas pergelangan 
tangan. Pendapat kedua, sampai ke siku. 

Perbedaan pendapat ini dipicu oleh ayat terkait 
tayammum sendiri yang tidak menyebutkan 


8 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Wajizfi Ushul Al-Fiqh, jilid 1 hal. 586 
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mengusap tangan sampai siku. Dan ini berbeda 
dengan ayat wudhu yang secara tegas menyebutkan 
sampai siku. 



Dan kedua tanganmu sampai kedua siku (QS. Al- 

Maidah : 6) 

Awalnya, Al-lmam Asy-Syafi'i sendiri berpendapat 
hanya sebatas pergelangan tangan saja, karena 
ayatnya sama sekali tidak menyebut siku. Dan secara 
resmi ini menjadi qaul qadim. 

Namun setelah sampai di Mesir, beliau 
mengoreksinya dengan menggunakan qiyas kepada 
wudhu. Sehingga batas mengusap kedua tangan 
harus sampai ke situ. Ini adalah qaul jadid dari Al- 
lmam Asy-Syafi'i rahimahullah. Dan pendapat qaul 
jadid inilah yang dianggap muktamad dan rajih di 
kalangan ulama mazhab ini. 

5. Darah Mengalir Keluar Batal Wudhu 

Dalam mazhab Al-Ha na bilah, luka dan 
mengeluarkan darah yang banyak, membatalkan 
shalat. 

Sayangnya hadits terkait dengan batalnya wudhu 
lantaran keluar darah ini umumnya hadits-hadits 
yang dhaif dan tidak bisa dijadikan landasan hukum, 
karena kedhaifannya. 

Maka para ulama di dalam mazhab Al-Hanabilah 
beralih dengan menggunakan adalah qiyas. 
Keluarnya darah dalam jumlah yang banyak dianggap 
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punya kesamaan 'illat dengan batalnya wudhu 
disebabkan ada yang keluar lewat dua saluran, yaitu 
kencing dan buang air besar. 9 

6. Hilang Akal Membatalkan Wudhu 

Gila, ayan dan mabuk tidak ada haditsnya kalau 
bisa mengakibatkan batalnya wudhu'. Yang ada 
hadisnya adalah tidur. Sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW 



Orang yang tidur maka dia harus berwudhu' lagi. 

Maka gila, ayan dan mabuk diqiyaskan dengan 
tidur, yaitu orangnya sama-sama mengalami 
'hilangnya akal' atau disebut zawalul agli Jijj). 
Kondisi hilang akal inilah yang disepakati menjadi 
benang merah atau menjadi 'illat batalnya wudhu'. 10 

7. Larangan Pada Wanita Nifas 

Kalau kita cari dalil yang sifatnya tekstual melarang 
wanita yang sedang mendapat darah nifas 
menjalankan shalat, puasa, masuk masjid, sentuh 
mushaf dan jima 1 , maka sudah bisa dipastikan tidak 
akan ditemukan. 

Namun tanpa kecuali, seluruh ulama sepakat 
bahwa wanita yang nifas terlarang melakukan semua 
itu. Dalilnya tidak lain adalah qiyas, dimana wanita 
nifas diqiyaskan dengan wanita haidh. 


9 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Wajizfi Ushul Al-Fiqh, jilid 1 hal. 424 

10 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Wajiz fi Ushul Al-Fiqh, jilid 1 hal. 427 
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8. Sunnah Mandi Id Qiyas Mandi Jumat 


Umumnya kita menerima kesunnahan mandi, 
bersiwak, memakai parfum atau wewangian, serta 
mengenakan pakaian yang bagus untuk shalat Idul 
Fithr. Padahal kita tidak pernah menemukan hadits 
dari Rasulullah SAW bahwa beliau melakukannya. 
Malahan hadits tentang mandinya Rasulullah SAW 
untuk shalat hari raya adalah hadits yang lemah. 






Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah SAW mandi pada hari Idul Fithri dan Idul 
Adha. (HR. Ibnu Hlbban) 


Lalu dari mana para ulama menyunnahkan agar 
kita melakukan semua itu? Padahal sudah tahu 
haditsnya dhaif, kenapa mereka masih saja 
menyunnahkan mandi untuk dua hari raya? 

Ternyata kesunnahannya datang lewat qiyas 
dengan shalat Jumat. Jadi yang ada hadits atau 
perintahnya cuma shalat Jumat saja, selain itu tidak 
ada perintahnya. Tetapi dengan qiyas atas shalat 
Jumat, maka semua itu ikut juga menjadi sunnah bila 
dikerjakan. 

Begitu juga dalam shalat gerhana matahari, 
gerhana bulan serta shalat istisqa, para ulama 
sepakat untuk mandi dulu sebelumnya. Sementara 
tidak ada satu pun hadits yang memerintahkan hal 
itu. Ternyata semua berlaku gara-gara diqiyaskan 
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dengan shalat Jumat. 

Artinya, tanpa sadar kita telah melakukannya, 
meski tidak tahu bahwa yang kita lakukan itu 
sebenarnya praktek qiyas yang telah diijtihadkan 
para ulama. 


E. Contoh Qiyas Dalam Shalat 

1. Imam Shalat Diutamakan Quraisy 


(2/ 1204)(j^>>U Alblj 4_o_aJl 






2. Shalat Jumat Dengan Zhuhur 

Qiyas antara shalat Jumat dengan shalat zhuhur 
dilakukan oleh mazhab Asy-Syafi'iyah, khususnya 
dalam masalah shalat sunnah qabliyah Jumat dan 
kebolehannya menjama' shalat Jumat dengan 
Zhuhur. 

Alasan kenapa dibolehkan antara lain, karena 
faktanya yang cukup banyak, diantaranya : 

■ Fakta bahwa Shalat Jumat berasal dari shalat 
Zhuhur. 

■ Fakta bahwa waktu untuk mengerjakan shalat 
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Jumat sama saja dengan waktu shalat Zhuhur, 
yaitu sejak tergelincirnya matahari hingga 
masuk waktu Ashar. 

■ Fakta bahwa shalat Jumat pun sesungguhnya 
terdiri dari 4 rakaat juga sebagaimana Zhuhur, 
hanya saja 2 rakaatnya diubah menjadi 2 
khutbah. 

■ Fakta bahwa bila seseorang luput dari 
mengerjakan shalat Jumat, maka sebagai 
gantinya dia wajib mengerjakan shalat Zhuhur. 

■ Fakta bahwa sebagian orang ada yang tidak 
terkena kewajiban shalat Jumat, seperti 
wanita, musafir, orang sakit dna budak. Sebagai 
gantinya mereka tetap wajib mengerjakan 
shalat Zhuhur. 

Maka tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa 
Jumat berbeda dengan Zhuhur. Maka keduanya bisa 
dan boleh diqiyas, dalam arti apa-apa yang berlaku 
pada shalat Zhuhur pada dasarnya juga berlaku pada 
shalat Jumat. 

a. Shalat Qabliyah Jum'at 

Kita memang tidak temukan hadits shahih bahwa 
Rasulullah SAW secara tegas memerintahkan shalat 
qabliyah Jumat. Sehingga sebagian orang terlanjur 
menganggap tidak ada masyru'iyah-nya. 

Padahal ketika boleh dilakukan qiyas Jumat 
dengan Zhuhur, maka shalat sunnah 2 rakaat 
qabliyah Jumat itu tetap punya landasan hukum yang 
teramat kuat, yaitu qiyas dengan qabliyah Zhuhur. 
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b. Jum'at Boleh Dijama' dengan Ashar 

Shalat Zhuhur boleh dijama' dengan shalat Ashar, 
yaitu ketika seseorang berstatur sebagai musafir. 
Oleh karena itu lewat qiyas dengan shalat Zhuhur, 
maka boleh juga sehabis shalat Jumat, kita kerjakan 
shalat Ashar secara jama' taqdim. 

3. Shalat Tahiyatul Masjid 

Shalat tahiyatul masjid ini adalah shalat yang 
disunnahkan bagi siapa saja yang masuk ke dalam 
masjid. Lalu bagaimana dengan bila shalat Idul Fithri 
ata Idhul Adha dilakukan bukan di masjid, tapi di 
lapangan? Apakah masih berlaku shalat tahiyatul 
masjid? 

Secara sekilas seharusnya tidak berlaku. Sebab 
shalat ini pada dasarnya menghormati masjid, bukan 
lapangan. Untuk lapangan, tidak ada istilah hormat- 
hormatan. 


Namun para ulama ternyata membolehkan shalat 
tahiyat ini meski tempatnya bukan di dalam masjid. 
Meski hanya tanah kosong atau lapangan, namun 
bisa diqiyaskan dengan masjid. 

Dasarnya adalah apa yang dilakukan para wanita di 
masa kenabian, dimana mereka yang haidh juga 
diajak menghadiri shalat Idul Fithri dan Idul Adha di 
padang pasir. Namun mereka agak sedikit menjauh 
dari tempat shalat, sebagaimana tersebut dalam 
hadits berikut: 


j 




L)! ; oJll ‘dUc- 
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jWJi 

Dari Ummu 'Athiyyah Ra ia berkata: "Rasulullah 
SAW memerintahkan kepada kami untuk 
mengeluarkan hamba sahaya dan wanita haidh 
pada hari ledul Fithri dan ledul Adha, agar mreka 
dapat menyaksikan kebaikan dan undangan 
muslimin. Dan wanita yang haidh menjauhi tempat 
shalat. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Alasannya karena tempat shalat itu diqiyaskan 
sebagai masjid. Dan wanita yang haidh pada 
dasarnya tidak boleh masuk dan berdiam di dalam 
masjid. Disini terjadi qiyas antara mushalla yang 
dipakai shalat idul fithr dengan masjid. 

4. Shalat Setelah Tayammum 

Para ulama membenarkan adanya shalat sunnah 
tayammum dengan shalat sunnah wudhu'. Dan juga 
kesunnahan bersiwak sebelum bertayammum, 
karena diqiyaskan dengan wudhu'. 

Hal itu diungkapkan oleh Dr. Wahbah Az-Zuhaili 
dalam kitabnya : 

.ZJ 1^ S- I AjJoS- 5 

4j \ j 3 

Dan disunnahkan untuk melakukan shalat sunnah 
dua rakaat seusai bertayammum, sebagai giyas 
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atas shalat sunnah setelah wudhu. Dan juga 
disunnahkan bersiwak sesudah tayammum dengan 
digiyaskan kepada bersiwak sebelum wudhu'. 11 

5. Shalat Faza' Qiyas dari Khusuf 

Shalat faza' adalah shalat sunnah dua rakaat 
karena ketakutan massal, diqiyaskan dengan shalat 
gerhana. Namun tata caranya seperti shalat sunnah 
biasa. 

Istilah shalat faza' mungkin jarang-jarang kita 
dengar. Namun percaya atau tidak, ternyata jumhur 
ulama seperti mazhab Al-Hanafiyah, A-Malikiyah dan 
Asy-Syafi'iyah membenarkan adanya shalat faza' ini, 
dengan pengecualian mazhab Al-Hanabilah saja. 

Istilah faza' bisa diterjemahkan sebagai ketakutan, 
kegemparan, atau kekacauan yang bersifat massal 
dan masif. Diantaranya musibah bencara alam 
seperti gempa bumi, sambaran petir, angin putting 
beliung dan gelap pekat di siang hari. 

Untuk itu jumhur ulama berpendapat disyariatkan 
shalat sunnah dua rakaat yang dilakukan sendiri- 
sendiri, meski tidak ada contoh dari Rasulullah SAW 
atas hal itu. Dasarnya adalah qiyas terhadap shalat 
gerhana matahari atau bulan. 

(j-ollSl (jl 4j| ! Aot.9 LiJ [3 A ; oaJc>Jl 


11 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, jilid 1 hal. 602 
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Mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah 
menyunnahkan orang-orang mengerjakan shalat 
sendiri-sendiri dua rakaat sebagaimana shalat 
biasa, tidak seperti gerakan shalat gerhana. Ketika 
terjadi gempa bumi, petir, gelap di siang hari, angin 
ribut dan kegemparan dengan bertaburannya 
bintang cahaya yang membatasi di malam hari, 
termasuk juga turunnya salju dan hujan yang tidak 
berhenti seterusnya, tersebarnya penyakit, atau 
ketakutan diserbu musuh. Semua itu menakuti 
banyak orang dan shalat ditujukan agar orang- 
orang meninggalkan maksiat dan kembali kepada 
Allah. Semua itu didasarkan pada shalat gerhana. 12 

Hanya saja mazhab Al-Hanabilah menolak adanya 
shalat faza' ini lantaran menurut mereka shalat itu 
harus ada contoh real dari Rasulullah SAW. Padahal 


12 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, jilid 2 hal. 1423 
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tidak pernah ada riwayat bahwa RASulullah SAW 
melakukan itu, meski pernah terjadi bulan terbelah 
di masanya. 

6. Khutbah Hari Raya Dengan Khutbah Jumat 

Dalam mazhab As-Syafi'iyah, khutbah dua hari 
raya baik Idul Fithr atau pun Idul Adha, 
kesunnahannya diqiyaskan dengan khutbah Jumat. 

a. Dua Khutbah 

Kalau dalam khutbah Jumat ada dua khutbah, 
maka dalam khutbah hari raya disunnahkan juga dua 
khutbah. 

b. Khutbah Sambil Berdiri 

Kalau dalam khutbah Jumat, khatibnya harus 
berdiri karena khutbah pada dasarnya dianggap 
shalatjuga, maka sunnahnya khutbah hari raya juga 
dengan berdiri. 

c. Dalam Keadaan Suci Dari Hadats 

Kalau dalam khutbah Jumat itu khatibnya harus 
suci dari hadats, maka dalam khutbah dua hari raya 
pun disunnahkan khatibnya dalam keadaan 
berwudhu' juga. 

d. Lima Rukun Khutbah 

Dalam khutbah Jumat, rukun-rukun khutbah harus 
diucapkan, yaitu hamdalah, shalawat, baca ayat, 
wasiat dan doa mohon ampunan, maka dalam 
khutbah dua hari raya, semua itu disunnahkan untuk 
dibaca juga. 
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7. Qiyas Pada Adzan 

Sebagian ulama khususnya para ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah memandang bahwa selain 
berfungsi untuk memanggil orang-orang untuk shalat 
berjamaah, adzan juga boleh dikumandangkan 
dalam konteks di luar shalat. 

Dr. Wahbah Az-Zuhaily, ulama kontemporer abad 
20 menuliskan dalam kitabnya Al-Fiqhul Islami Wa 
Adillathu bahwa selain digunakan untuk shalat, adzan 
juga dikumandangkan pada beberapa even kejadian 
lainnya. 13 

Salah satunya kumandang adzan pada saat 
menurunkan mayyit ke dalam liang kuburnya. 
Alasannya karena merupakan qiyas dari kelahiran, 
dimana seolah-olah mayyit itu baru lahir di alam 
barzakh-nya. Meski pun tidak semua ulama mazhab 
Asy-Syafi'i sepakat. 


F. Contoh Qiyas Dalam Puasa 

Ada beberapa praktek qiyas yang terkait dengan 
ibadah puasa, diantaranya masalah qiyas mencium 
istri saat puasa, fidyah dan kaffarat. 

1. Mencium Istri Tidak Batalkan Puasa 


Suatu hari Umar bin Khatthab mendatangi 
Rasulullah seraya berkata : 


lilj LgjSIJ aJI 



13 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu jilid 1 
hal. 720-721 
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Dari Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu, beliau 
berkata/'Aku bercumbu dengan istriku dan 
menciumnya padahal sedang berpuasa". 
Rasulullah SAW bertanya ballk/'Bagalmana 
pendapatmu apabila kamu berkumur dalam 
keadaan puasa?". Aku (Umar) menjawab/'Tidak 
batal". Rasulullah SAW berkata/'Maka teruskan 
puasamu". (HR. Ahmad). 


Dalam hadits tersebut Rasulullah mengqiyaskan 
mencium istri dengan berkumur-kumur, yang 
keduanya sama-sama tidak membatalkan puasa. 

2. Fidyah Puasa Bagi Yang Menunda Qadha Hingga 

Ramadhan Berikutnya 

Jumhur ulama selain mazhab Al-Hsanafiyah 
memandang bahwa orang yang menunda-nunda 
terus qadha puasanya sehingga masuk Ramadhan 
berikutnya, maka dia wajib membayar fidyah. 

Meski tidak ada teks Al-Quran atau Hadits yang 
menyebutkan hal itu, namun logika mereka dibangun 
di atas qiyas. Dalam hal ini si pelaku diqiyaskan 
seperti orang yang buka puasa sengaja tanpa udzur 
yang syar'i. 14 


14 Dr. Wahbah Az-ZuhaiIi, Al-Fiq h u I Islami wa Adillatuhu, jilid 3 
hal. 1745 
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3. Wanita Yang Menginginkan Jima Ramadhan 

Terkena Kaffarat 

Di dalam pandangan ulama mazhab Asy-Syafi'iyah, 
bila suami menyetubuhi istri pada siang hari 
Ramadhan, yang terkena kaffarah hanya suaminya 
saja. Sedangkan istrinya tidak terkena kaffarah, 
lantaran secara lazimnya suami yang 'memaksa' 
istrinya atau yang berinisiatif. Dan karena istri tidak 
bisa menjima' suaminya. 

Namun demikian, dalam kasus dimana pihak istri 
yang berinisiatif untuk melakukan jima secara aktif, 
maka dia pun juga terkena kaffarah sebagaimana 
suaminya. 

Dalilnya adalah qiyas seolah-olah tindakan istri itu 
seperti tindakan seorang suami kepada istrinya. 

4. Sengaja Makan di Ramadhan Kena Kaffarat 

Apakah orang yang sedang puasa Ramadhan lalu 
makan dengan sengaja tanpa alasan apapun, dia juga 
terkena kaffarah sebagaimana bila dia melakukan 
jima'? 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. 
Mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah memandang 
bahwa orang itu tidak terkena kaffarah jima'. 
Alasannya karena ketentuan kaffarah jima' ini 
bersifat tauqifi dan tidak bisa diqiyaskan kepada 
makan minum dengan sengaja. 

Namun dalam pandangan mazhab Al-Hanafiyah 
dan Al-Ma likiyah, makan minum siang hari 
Ramadhan tanpa udzur syar'i dan dilakukan dengan 
sengaja bukan karena lupa, maka pelakunya terkena 
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kaffarat sebagaimana bila dia melakukan jima'. 

Qiyas ini didasarkan pada 'illat yang menurut 
mereka adalah intihak Ramadha atau merusak 
kehormatan bulan Ramadhan. Lebih detailnya bahwa 
'illat kenapa orang yang berjima' terkena kaffarah 
dalam pandangan mereka adalah intihak atau 
pelecehan. Maka siapa pun yang melakukan 
pelecehan atas kehormatan Ramadhan, meski bukan 
dengan jima' tetap terkena kaffarah. 15 


G. Contoh Qiyas Dalam Zakat 

Dalam syariat zakat juga kita temukan banyak 
qiyas. Misalnya qiyas besar kepada gandum dan qiyas 
uang kertas kepada emas dan perak. 

1. Qiyas Beras Kepada Gandum 

Zakat al-Fithr merupakan salah satu zakat yang 
disebutkan nashnya secara eksplisit dalam hadits 
nabawi. 


^ ^ o ^ ^ ^ x 

\s\^p j j \&&Sl oLSj J 

jJ\ j\ jZp j! ^ Af' 'Js- ^ ja LpL^ jl Jc ja 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW memfardhukan zakat fithr bulan 
Ramadhan kepada manusia sebesar satu shaa' 
kurma atau sya'ir, yaitu kepada setiap orang 


15 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiq h u I Islami wa Adillatuhu, Jilid 3 
hal. 1733 
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merdeka , budak , laki-laki dan perempuan dari 

orang-orang muslim. (HR. Bukhari Muslim) 

Tamr (j-j) adalah kurma yang di masa kenabian 
merupakan makanan pokok khususnya bagi 
penduduk Madinah. Demikian juga dengan syair 
yang sering diterjemahkan bebas dengan gandum, 
karena bangsa Arab umumnya makan roti sebagai 
makanan pokok. 

Maka meski yang disebutkan dalam hadits hanya 
sebatas kurma dan gandum, pada ulama sepakat 
bahwa 'illat-nya luas, yaitu makanan pokok, atau 
yang diistilahkan dalam fiqih sebagai guth al-balad 

(JJI-Lja). 

Maka seluruh ulama sepakat bahwa meski tidak 
berupa kurma atau gandum, asalkan dia bersifat 
quth al-balad alias makanan pokok, wajib dizakatkan 
baik dalam zakat al-fithr maupun zakat hasil 
pertanian. 

2. Qiyas Uang Kertas Kepada Emas dan Perak 

Di masa kenabian belum dikenal uang kertas 
sebagai alat tukar atau alat pembayaran. Di masa itu 
alat tukar yang digunakan koin emas atau perak. 

Di dalam Al-Quran, kewajiban zakat emas dan 
perak tidak dilihat dari sisi sebagai logam mulia, 
melainkan dari fungsinya sebagai alat tukar atau alat 
pembayaran. 
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Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, 
maka berltahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih (QS. At- 
Taubah : 34) 


Namun lama kelamaan kemana-mana membawa 
logam emas dan perak menjadi tidak praktis lagi, 
selain juga tidak aman. Maka kemudian emas dan 
peraknya disimpan di bank, lalu bank mengeluarkan 
surat bukti kepemilikan atas emas dan perak itu yang 
disebut uang kertas. 

Meski hari ini uang kertas sudah tidak ada 
kaitannya lagi dengan simpanan emas di bank, 
namun ketika semua pihak mengakuinya sebagai alat 
pembayaran yang punya nilai tukar, maka uang 
kertas digiyaskan dengan emas dan perak. 


H. Contoh Qiyas Dalam Haji 


Qiyas yang biasa dilakukan para ulama dalam 
masalah haji adalah masalah badai haji dan juga qiyas 
larangan potong bulu dan kuku. 

1. Badai Haji 


Istilah yang baku bukan badai haji, melainkan al- 
hajju 'anil ghair (j^ 1 ue ^). Dan kebolehannya 
didasari pada hadits berikut ini : 


li! jlj (jl Ojjj ^»\ jj 


ouS"I jj )3 dJf) j 15”” olS\j\ L^-Ip 

j jp-l Ijoli awI 
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"Ibu saya pernah bernadzar untuk mengerjakan 
haji, namun belum sempat mengerjakannya beliau 
meninggal dunia. Apakah saya boleh mengerjakan 
haji untuk beliau?". Rasulullah SAW menjawab/'Ya, 
kerjakan ibadah haji untuk beliau. Tidakkah kamu 
tahu bahwa bila ibumu punya hutang, bukankah 
kamu akan melunasinya?". Lunasilah hutang 
ibumu kepada Allah, karena hutang kepada Allah 
harus lebih diutamakan. (HR. Bukhari) 


Dari hadits ini kita temukan bagaimana Rasulullah 
SAW mengajarkan qiyas kepada wanita ini. Qiyas 
antara hutang kepada Allah SWT dengan hutang 
kepada sesama manusia. 

2. Larangan Potong Buku dan Kuku Qiyas Atas 
Rambut 


Larangan bagi orang yang sedang berihram untuk 
memotong rambut memang disebutkan di dalam 
hadits nabawi. Namun kita tidak menemukan 
larangan untuk memotong bulu atau kuku. Maka 
larangan itu bukan didasarkan pada hadits, 
melainkan pada qiyas atas larangan memotong 
rambut. 


Dalil keharaman memotong rambut didasarkan 
kepada firman Allah SWT : 




Dan janganlah kamu mencukur kepalamu sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya, (al- 
Bagarah: 196) 
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a. Larangan Menucukur Bulu 

Larangan untuk mencukur rambut juga berlaku 
untuk selain rambut, yaitu semua bulu yang tumbuh 
di badan, seperti kumis, jenggot, bulu ketiak, bulu 
kemaluan, alis dan lainnya. 

b. Larangan Potong Kuku 

Memotong kuku atau mencabutnya, karena 
diqiyas atau disamakan hukumnya dengan 
menggunting rambut, baik kuku tangan ataupun 
kuku kaki. 


3. Qiyas Miqat Dzatu 'lrqin 

Orang yang datang berhaji atau umrah dari arah 
lraq telah ditetapkan miqatnya oleh Umar bin Al- 
Khattab radhiyallahuanhu. Sementara Rasulullah 
SAW justru tidak pernah menetapkannya. 


Maka apa yang ditetapkan oleh Umar ini tidak lain 
adalah qiyas terhadap miqat-miqat yang lainnya. 

4jtJj^ !S Aill (J yMj 

- j jii f cjdiL: Ji^3 

J\ c/\ igA - 'L,j dp &\ jb 

^d-\ Sljf & L^Ul LgUip 


Rasululloh SAW menetapkan miqat untuk 
penduduk Madinah Dzil Hulaifah (Bir Ali), untuk 
penduduk Syam Al-Juhfah , untuk penduduk Najd 
Qarnul Manazil , dan untuk penduduk Yaman 
Yalamlam. Kemudian Beliau bersabda/'Semua itu 


muka | daftar isi 



Halaman 45 dari 75 


adalah miqat-miqat bagi masing-masing penduduk 

dan siapa saja yang melewatinya bila ingin berhaji 

atau umrah. 

Sedangkan untuk penduduk Irak, Nabi SAW justru 
sama sekali tidak menetapkan miqatnya. Maka Umar 
bin Al-Khattab kemudian berijtihad dan menetapkan 
suatu titik yang disebut dengan Dzatu 'lrqin sebagai 
tempat miqatnya penduduk Irak dan mereka yang 
melewatinya. Caranya dengan mengqiyaskan 
jaraknya dengan Qarnul Manazil dan Yalamlam . 16 

Qiyas miqat ini kemudian di masa sekarang 
dilakukan oleh para ulama, yaitu mengqiyas kota 
Jeddah sebagai batas miqat bagi mereka yang datang 
dari arah barat atau yang melewatinya. 

I. Contoh Qiyas Dalam Kuliner 

Ada banyak bahan yang biasa dipakai orang 
bermabukan dan hukumnya haram. Padahal secara 
tekstual, bahan-bahan itu sama sekali tidak pernah 
disebutkan keharamannya di Al-Quran atau pun 
Hadits. Yang disenyebutkan dalam kedua sumber 
hukum itu hanya khamar saja. 

Padahal wujud khamar di masa kenabian itu 
hanyalah berupa : 

■ Pertama : Berupa minuman yang wujudnya 
cair, tidak padat dan bukan gas. 

■ Kedua : Terbuat dari kurma atau anggur 
sebagaimana firman Allah SWT : 


16 Al-lmam As-Syafi'i, Al-Umm, jilid 2 hal. 150 

muka | daftar isi 




Halaman 46 dari 75 



0 —" . S . | ^ 

4^a c_->UP*ilj LptJjl C-jfjj* 

fjli 45^ tlAJi (3 ^i bcU*^- 


Dan dari buah kurma dan anggur , kamu buat 
minuman yang memabukkan dan rezki yang 
baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda bagi orang yang 
memikirkan. (QS. An-Nahl: 67) 


■ Ketiga : Sudah dilakukan proses pengolahan 
lewat fermentasi lebih dari 3 hari. Karena 
Rasulullah SAW masih meminum perasan 
anggur dan kurma yang sudah mengalami 
fermentasi asalkan belum jadi khamar. 

■ Keempat : Wujudnya menjadi keruh dan 
menyengat. Istilah yang banyak digunakan 
adalah idza isytadda 'j]). Sebagian ulama 
menyebutkan sifatnya berbuih atau gadzafa 
biz-zabad 

■ Kelima : Bila diminum akan membuat mabuk. 

Sementara hampir semua bahan yang 
memabukkan malah tidak memenuhi syarat sebagai 
khamar di atas. Padahal di masa kenabian, tidaklah 
sesuatu itu disebut khamar, kecuali hanya bila 
memenuhi ke-5 hal di atas. 

Kalau tidak ada qiyas, maka narkoba, daun ganja, 
morfin, narkotik, zat-zat aditif, ophium, sabu-sabu, 
pil ekstasi, bir dan termasuk semua minuman 
beralkohol yang kita kenal sekarang ini tidak haram 
hukumnya. Sebab semua itu tidak pernah 
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diharamkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah. 

Namun demikian, ternyata ada satu 'illat yang 
terdapat pada semuanya dan terdapat juga pada 
khamar, yaitu al-iskar (jt^yi) alias memabukkan. 
Maka para ulama sepakat mengqiyaskan semua 
bahan apapun nama dan bahan asalnya, bagaimana 
pun rupa dan cara mengolahnya, kayak apa cara 
pakainya, asalkan bahan itu memabukkan, maka 
hukumnya ikut dengan hukum khamar. 

Kaidahnya adalah : 






Semua yang kalau dikonsumsi akan memabukkan , 
hukumnya ikut hukum khamar. 

Disitulah peranan qiyas menjadi sangat penting. 
Dan kalau tidak pakai qiyas, maka semua bahan itu 
menjadi halal. 

]. Contoh Qiyas Dalam Jinayat 

1. Hudud Pelaku Seks Sejenis 

Dalam isitlah fiqih yang digunakan para ulama, 
perilaku seks sejenis ini dinamakan dengan dua 
istilah yang berbeda, yaitu liwath dan sihaq 

Liwath adalah perilaku seksual menyimpang yang 
dilakukan oleh laki-laki dengan laki-laki. Nampaknya 
isitlah ini diambil dari Kaum Luth sebagai pelaku 
pertamaya di dunia ini. Dalam kitab Mughni Al- 
Muhtaj disebutkan definisinya sebagai berikut: 
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J\ jt /i p j /i 


Memasukkan zakar ke dalam dubur laki-laki atau 
dubur perempuan. 


Sedangkan definisinya sihaq sebagaimana yang 
dituliskan para ulama adalah : 


SIJAJb SIJaJI 01 ' Ila.yglj 4 j5^Lc*vU!j JjliOAJl 




Wanita melakukan hubungan seksual dengan 
sesama wanita, sebagaimana wanita 

melakukannya dengan laki-laki. 


Mazhab Al-Hanafiyah berpandangan bahwa 
pelaku sihaq cuma dihukum secara dita'zir saja. 
Alasannya karena perbuatan ini dianggap bukan zina 
dan tidak masuk kriteria zina. Maka hukumannya 
terserah hakim dalam bentuk hukuman ta'zir. 


Mazhab Al-Malikiyah berpendapat bahwa kedua 
dirajam tanpa dibedakan antara muhshan dan ghairu 
muhshan. Karena tidak diqiyaskan ke zina, tetapi 
berdasarkan hadits yang memerintahkan keduanya 
dibunuh saja. 




4j 


Bila kalian menemukan ada orang melakukan 
perbuatan kaum Luth, maka bunuhlah keduanya. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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Namun banyak kalangan yang menyatakan bahwa 
hadits ini lemah sejak awal sebagaimana disebutkan 
oleh Zainuddin Az-Zaila'i dalam Nashbur Royoh. 17 

Dalam hal ini, nampaknya pendapat para ulama di 
kalangan Mazhab Al-Hanafiyah sejalan dengan 
Mazhab Al-Malikiyah, yaitu pelakunya dihukum mati. 

Yang agak berbeda dari semuanya adalah 
pendapat di kalangan para ulama Mazhab Asy- 
Syafi'iyah. Berhubungan banyak hadits yang dha'if 
yang digunakan oleh mazhab lainnya, maka mereka 
beralih kepada qiyas. Antara hukuman buat pelaku 
seks sejenis dengan hukuman buat pelaku zina ada 
kesamaan, yaitu dirajam atau dicambuk 100 kali, 
sebagaimana hudud zina. Ada 'i liat antara kedua 
perilaku itu yaitu zina itu sendiri. 

Maka dalam mazhab Asy-syafi'iyah, kalau 
pelakunya sihaq itu berstatus muhshan, maka 
dihukum rajam hingga mati. Sebaliknya kalau 
pelakunya ghairu muhsham, hukumannya cukup 
dicambuk 100 kali, sebagaimana pelaku zina pada 
umumnya. 


Memang ada hadits yang menyebutkan pelaku 
seks sejenis pada hakikatnya sama dengan orang 
yang berzina, yaitu hadits berikut: 




Laki-laki yang berhubungan seksual dengan laki- 


17 Zainuddin Az-Zaila'l, Nashbur Rayah, jilid 3 hal. 339 
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laki, maka keduanya berzina. Wanita yang 
melakukan hubungan seksual dengan wanita, 
keduanya berzina. (HR. Al-Baihagi) 

Namun beberapa kalangan mengkritik kelemahan 
hadits ini semisal Albani. 18 Oleh karena itulah hadits 
dhaif ini tidak dipakai sebagai landasan untuk 
merajam dan mencambuk pelaku seks sejenis. 

Dan sebagai penggantinya, digunakanlah qiyas, 
yaitu qiyas antara orang yang melakukan seks sejenis 
dengan laki-laki dan perempuan yang berzina. 
Dengan demikian, pelaku seks sejenis kalau muhshan 
tetap dirajam dan kalau bukan muhshan dicambuk 
100 kali. 

Dengan digunakanya qiyas ini, maka segala hal 
yang berlaku dalam hudud zina berlaku juga dalam 
hudud seks sejenis atau liwath. dalam keharusan 
adanya 4 orang saksi dan orang yang menuduh 
perbuatan liwath tanpa adanya 4 orang saksi 
dihukum dengan qadzaf. 

2. Qiyas Pembunuh Sengaja Atas Kekeliruan 

OjbiSJl (j (JjloJl !JloX- JjIaJI (j-ub-S 




3. Qiyas Pencuri Kain Kafan 

(JjLJI jjiiLuJ! (J-oLJ 


18 Albani, Irwa' Al-Ghalil, jilid 8 hal. 16 
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K. Rukun Qiyas 

Biar qiyas bisa terjadi, menurut para ulama ushul, 
qiyas itu memerlukan empat unsur utama. Empat 
unsur ini sering juga disebut dengan rukun : 

1. Al-Ashlu 

Para fuqaha mendefinisikan al-ashlu (lWyi) 
sebagai hukum yang sudah jelas dengan didasarkan 
pada nash yang jelas. 

Dalam contoh di atas, air perasan buah kurma dan 
anggur termasuk contoh al-ashlu. Sebab pada waktu 
turunnya ayat haramnya khamar, keduanya adalah 
khamar yang dikenal di masa itu. 

2. Al-Far'u 

Makna al-far'u [t j^ 1 ) adalah cabang, sebagai lawan 
kata dari al-ashlu di atas. 

Yang dimaksud dengan al-far'u adalah suatu 
masalah yang tidak ditemukan nash hukumnya di 
dalam Al-Quran atau As-Sunnah secara eksplisit. 

Dalam contoh kasus khamar di atas, yang menjadi 
al-far'u adalah an-nabidz, yaitu perasan dari selain 
kurma dan anggur, yang diproses menjadi khamar 
dengan pengaruh memabukkan. 

3. Al-Hukmu 

Yang dimaksud dengan al-hukmu (^') adalah 
hukum syar'i yang ada dalam nash, dimana hukum itu 
tersemat pada al-ashlu di atas. Maksudnya, perasan 
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buah anggur dan kurma sudah punya hukum yang 
tertulis dengan jelas di dalam ayat Al-Quran, yaitu 
hukumnya haram. 

4. Al-'lllat 

Yang dimaksud dengan al-'illat (^') adalah 
kesamaan sifat hukum yang terdapat dalam al-ashlu 
(lWyi) dan juga pada al-far'u (^')- 

Dalam contoh di atas, 'Ulat adalah benang merah 
yang menjadi penghubung antara hukum air perasan 
buah anggur dan buah kurma dengan air perasan 
dari semua buah-buahan lainnya, dimana keduanya 
sama-sama memabukkan. 

L. Syarat Qiyas 

Dari empat rukun qiyas yang sudah diterangkan di 
atas, dari masing-masing rukun terdapat beberapa 
hal yang harus dipenuhi sebagai syarat khusus sah¬ 
nya qiyas, di antaranya adalah: 

1. Syarat al-Ashlu 

Ulama ulhul fiqih sepakat bahwa syarat dari al- 
ashlu adalah suatu hal yang pokok, dan bukan 
merupakan cabang dari yang lain, atau bukan cabang 
dari pokok (hukum) yang lain. 

Menurut jumhur fuqaha, bahawa qiyas harusalah 
dibangun diatas dalil nash ataupun ijma 1 , hanya saja 
terjadi perbedaan pendapat di antara mereka 
tentang bolehnya qiyas yang didasarkan atas ijma 1 . 

Sebagian ulama yang tidak setuju mengatakan 
bahwa qiyas didasarkan dari 'illah yang menjadi dasar 
disyariatkannya hukum asli, dan hal ini tidak 
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memungkinkan dalam ijma', karena ijma' tidak 
diharuskan disebutkan adanya wakil (al-far'u). Maka 
apabila tidak disebutkan al-far'u-nya, tidak mungkin 
untuk bisa diketahui 'illah qiyas-nya. 

2. Syarat Hukmu al-Ashli 

Terdapat beberapa syarat dalam hukmu al-ashli 
atau hukum asli, diantaranya: 

a. Pertama 

Harus merupakan hukum syar'i, karena tuntutan 
dari qiyas adalah untuk menjelaskan hukum syar'i 
pada al-maqis atau objek qiyas. 

b. Kedua 

Harus merupakan hukum syara' yang tetap (tidak 
dihapus). Karena dalam penetapan hukum dari al- 
ashlu ke al-far'u, didasarkan dari 'illat dalam nash 
syar'i. Maka apabila hukum asli dihapus, 
mengharuskan terhapusnya juga 'illat yang akan 
digunakan dalam al-far'u. 

c. Ketiga 

Merupakan sesuatu yang logis yang bisa ditangkap 
oleh akal; 'illat hukumnya bisa diketahui oleh akal. 
Karena asas qiyas di antaranya adalah: 'illat 
hukumnya bisa diketahui, dapat diterapkan pada al- 
far'u. 

Para ulama mengatakan tidak dibolehkanya qiayas 
dalam masalah ta'abuddiyah (prerogatif Allah), yang 
'illah-nya manusia tidak ada kepentingan untuk 
mengetahuinya, seperti jumlah raka'at dalam shalat, 
thawaf mengelilingi ka'bah d11. 
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3. Syarat al-Far'u 

a. Pertama 

'lllat yang terdapat pada al-ashlu memiliki 
kesamaan dengan 'illat yang terdapat pada fa r'u, 
karena seandainya terjadi perbedaan 'illat, maka 
tidak bisa dilakukan penyamaan (qiyas) dalam 
keduanya. Adapun qiyas yang tidak terdapat syarat 
ini, dikatakan oleh para ulama sebagai qiyas ma'a al¬ 
fa riq. 

b. Kedua 


Tetapnya hukum asal; hukum asal tidak berubah 
setelah dilakuakan qiyas. 

c. Ketiga 

Tidak terdapat nash atau ijma' pada al-far'u, yaitu 
berupa hukum yang menyelisihi qiyas. Seandaiya 
terjadi hal ini, maka qiyas itu dihukumi dengan qiyas 
fasid al-'itibar. 


Imam Abu Hanifah berkata: "Tidak sah adanya 
pensyaratan 'iman' dalam memerdekakan budak 
sebagai kafarat sumpah di-qiyas-kan pada kafarat 
pembunuhan; karena pensyaratan itu menyelisihi 
keumuman nash dalam firman Allah SWT: 


* ** f ^ f i' i « 


Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
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bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka 
atau memerdekakan seorang budak. (QS. Al-Maidah 
: 89). 

Lafadz "raqabah/budak" dalam ayat ini berbentuk 
mutlaq, tidak ada pensyaratan harus mu'min, 
berbeda dengan kafarat pembunuhan seperti firman 
Allah SWT: 


^ j; i» 'Z,- '' , * s. , 

4Al_AJ> 'ya y*j 

41&I 


Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan 
seorang hamba sahaya yang beriman serta 
membayar diat. (QS. An-Nisa:92). 

Maka qiyas dalam kafarat sumpah atas kafarat 
pembunuhan adalah fasid. 

4. Syarat 'iilat 

a. Pertama 

Sifat 'iilat hendaknya nyata; terjangkau oleh akal 
dan pancaindera. Hal ini diperlukan karena 'iilat 
merupakan isyarat adanya hukum yang menjadi 
dasar untuk menetapkan hukum pada far'u. Apabila 
'iilat tidak bisa ditangkap pancaindera, maka tidak 
mungkin untuk bisa menunjukkan kepada suatu 
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hukum, jadi 'illat haruslah nyata, seperti 'illat 
memabukkan dalam khamer. 

b. Kedua 

Sifat 'illat hendaklah pasti, tertentu, terbatas dan 
dapat dibuktikan bahwa 'illat itu ada pada far'u, 
karena asas qiyas adalah adanya persamaan 'illat 
antara ashlu dan far'u'. 

c. Ketiga 

'Illat harus berupa sifat yang sesuai dengan 
kemungkinan-kemungkinan hikmah hukum, dalam 
arti bahwa kuat dugaan 'illat itu sesuai dengan 
hikmah hukumnya. Seperti memabukkan sesuai 
dengan hukum haram minum khamar, karena dalam 
hukum itu terkandung suatu hikmah hukum, yaitu 
memelihara akal dengan menghindarkan diri dari 
mabuk. 

Pembunuhan dengan sengaja adalah sesuai 
dengan keharusan adanya qishash, karena dalam 
qishash itu terkandung suatu hikmah hukum; 
memelihara kehidupan manusia. 

d. Keempat 

'Illat tidak hanya terdapat pada ashlu saja, tetapi 
harus berupa sifat yang dapat diterapkan juga pada 
masalah-masalah lain selain dari ashlu. 

Untuk hukum-hukum yang khusus berlaku bagi 
Nabi SAW, tidak boleh dijadikan dasar qiyas. 
Misalnya menikahi wanita lebih dari empat orang, 
karena ini berupa ketentuan khusus yang hanya 
berlaku bagi Nabi SAW. 
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M. Contoh Yang Tidak Bisa Diqyaskan 

Namun melakukan qiyas ini hanya boleh dilakukan 
oleh para ahli ilmu fiqih saja. Domainnya para 
mujtahid dan bukan domain kita yang awam ini. 

Maka ketika kita belajar qiyas dalam mata kuliah 
Ushul Fiqih, posisinya sekedar jadi apresiator saja. 
Seperti kita sedang melakukan tafakkur alam saja, 
mengagumi ciptaan Allah SWT. 

Dalam hal ini kita mengagumi karya-karya 
masterpiece para ulama pendahulu kita. Sebegitu 
hebatnya mereka melakukan istimbath hukum 
hingga menjadi warisan emas sejarah dalam ilmu 
fiqih yang abadi. 

Namun posisi kita sendiri tidak sebagai pencipta 
juga. Kita sendiri tidak boleh main qiyas seenaknya, 
mentang-mentang pernah ikut kuliah tentang qiyas. 
Sayangnya ternyata yang melakukannya ada juga. 
Dengan nekatnya main qiyas sana qiyas sini, hasilnya 
jadi lucu dan aneh. Di antaranya kasus-kasus berikut 
ini : 

1. Jima' Pembantu Dengan Jima' Budak 

Di masa Al-Quran diturunkan, umat manusia 
mengakui adanya perbudakan secara universal. 
Perbudakan masih jadi bagian dari perekonomian 
yang legal dan diakui hukum dunia dan hukum syariat 
juga. 

Yang menarik ternyata Al-Quran juga ikut 
menghalalkan laki-laki yang memiliki budak wanita 
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untuk menyetubuhinya, selain menyetubuhi istri. 
Dan menjadi salah satu ciri orang beriman adalah 
menjaga kemaluannua kecuali kepada istri atau 
budaknya sendiri sebagaimana tertuang di dalam 
awal surat Al-Mu'minun berikut ini : 


jjjd .Jlj jjipli SlijJ ^ 



Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
sembahyangnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna, dan orang-orang yang 
menunaikan zakat , dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka 
atau budak yang mereka miliki; maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. (QS. Al-Mu'minun : 1-6) 


Namun kemudian perbudakan dihapuskan di 
seluruh dunia. Kita tidak lagi membolehkan jual-beli 
manusia sebgai budak. 

Maka tidak boleh hukumnya hari ini kita 
menyetubuhi pembantu wanita, dengan alasan qiyas 
dengan perbudakan di masa lalu. Sebab meski 
berstatus sebagai pembantu rumah tangga, jelas 
sekali mereka adalah manusia yang merdeka baik 
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secara hukum legal internasional, atau pun juga 
dalam pandangan hukum syariah. 

Maka menyetubuhi pembantu wanita dengan 
alasan qiyas dengan budak wanita di masa lalu adalah 
qiyas yang keliru fatal. 

2. Qiyas Mengusap Kaus kaki Dengan Sepatu 

Syariat Islam memang memberikan rukhshah 
syar'iyah dalam perkara mengusap sepatu, atau yang 
dikenal dalam bahasa arab sebagai al-mashu 'ala al- 
khuffain (uA^ 1 ^1'). 

Jadi kalau seseorang sebelumnya sudah berwudhu 
yang benar, lalu dia mengenakan sepatu kulit laras 
tinggi yang tidak tembus air dan tidak dibuka-buka 
sepanjang hari, maka ketika dia berwudhu boleh 
tidak buka sepatunya itu. Dan cukup dia usapkan 
dengan tangan basah di bagian atas sepatu, sebagai 
ganti dari cuci kaki. 

Lalu muncul ide liar yang tidak jelas dari mana 
datangnya untuk mengqiyaskan sepatu kepada kaus 
kaki. Padahal 'illat sepatu dan kaus kaki jauh berbeda. 

Kenapa rukhshah ini hanya berlaku pada sepatu 
dan kenapa tidak berlaku pada kaus kaki? 

Karena Rasulullah SAW tidak pernah mengusap 
kaus kaki. Yang beliau lakukan adalah mengusap khuf 
yang kriterianya jelas, yaitu tidak tembus air, tidak 
merembes, tidak boleh, menutup seluruh kaki hingga 
mata kaki, sepatu itu beliau pakai untuk berjalan 
dalam safatnya yang minimal 89 km jauhnya dan 
tidak lepas. Satu lagi, sepatu itu tidak dilepas-lepas 
bahkan ketika shalat sekalipun. 
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Bagaimana dengan kaus kaki? 

■ Kaus kaki itu pasti tembus air, basah kalau dipakai 
masuk kamar mandi dan melewati genangan air. 
Beda dengan sepatu laras tinggi, kaki tetap kering 
dan aman. 

■ Kaus kaki tidak bisa dipakai berjalan sejauh 89 km. 
Pasti sobek dan bolong-bolong kalau kita 
paksakan. Berbeda dengan sepatu yang memang 
dirancang untuk alas kaki ketika berjalan jauh. 

Maka qiyas antara kaus kaki dengan khuf (sepatu 
kulit laras panjang) bukan qiyas yang bisa 
dibenarkan dalam syariah, karena perbedaan 
karakter masing-masing. 

3. Mengusap Kerudung Dengan Surban 

Kadang ada juga orang tidak mengerti agama yang 
berfatwa bolehnya wanita mengusap kerudung 
sebagai ganti dari mengusap sebagian kepala. 
Alasannya qiyas terhadap usapan tangan Rasulullah 
SAW pada sorban yang melilit kepala, pada saat 
berwudhu'. 


Padahal yang Beliau SAW lakukan bukan semata 
mengusap sorban, tetapi juga mengusap rambutnya 
juga. Ini teks hadits yang lengkapnya : 


> O * O ' / 


Dari Mughirah Ibnu Syu'bah radliyallahuanhu 
bahwa Nabi SAW berwudlu lalu beliau mengusap 
ubun-ubunnya bagian atas sorbannya dan kedua 
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sepatunya. (HR. Muslim) 


Teksnya menyebutkan beliau mengusap nashiyah 
yaitu ubun-ubun dimana itu tempat 
tumbuhnya rambut. 

Maka kalau mengusap kerudung diqiyaskan 
dengan mengusap sorban, ada masalah pentingyang 
luput, yaitu ternyata Beliau juga mengusap 
rambutnya juga, meski hanya sebagian. Jadi kalau 
mau diqiyaskan antara kerudung dan sorban, 
seharusnya sebagian rambutnya harus kena usap 
juga. 

Maka qiyas kerudung ke sorban tidak tepat, 
kecuali bila ada sebagian rambut yang ikut kena 
usapan. 

4. Qiyas Keliru Berbuka Dengan Lupa 


Ketika seorang makan minum siang hari bulan 
Ramadhan karena terlupa, para ulama sepakat 
hukumnya tidak merusak puasa. Sebab hal itu 
memang ditetapkan langsung oleh Rasulullah SAW 
dalam haditsnya : 



* 

0 




Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda , "Siapa lupa ketika puasa lalu dia makan 
atau minum , maka teruskan saja puasanya. Karena 
sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan 
minum." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Abi Hurairah radhiyallahuanhu meriwayaytkan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda : 




"Siapa yang berbuka pada saat Ramadhan karena 
lupa, tidak ada keharusan atasnya untuk 
mengqadha ' atau membayar kafarah." (HR. Ad- 
Daruguthuny, Al-Baihagi, Al-Hakim) 


Namun lain halnya dengan orang berbuka puasa 
karena keliru mengira sudah masuk waktu berbuka, 
padahal ternyata masih belum waktunya. 

Misalnya seseorang mengira matahari sudah 
terbenam, lalu dia makan atau minum, padahal 
matahari belum terbenam. Maka puasanya batal 
dengan sendirinya. 

Begitu juga bila seseorang masih saja makan dan 
minum karena menyangka hari masih malam, 
padahal ternyata matahari sudah terbit. Maka 
puasanya batal dengan sendirinya. 

Kenapa puasa seperti itu batal? Karena penyebab 
bukan disebabkan oleh lupa, melainkan terjadi 
karena kesalahan dalam menetapkan waktu mulai 
puasa atau waktu berakhirnya. 

Dalam hal ini makan minum karena lupa tidak bisa 
diqiyaskan dengan makan minum karena keliru. 
Letak titik perbedaanya adalah unsur menyengaja 
untuk membatalkan. Orang yang makan minum 
karena lupa, sama sekali tidak menyengaja atau tidak 
berniat membatalkan puasa. 
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Sedangkan yang makan minum karena keliru 
waktunya, dia benar-benar sengaja ingin 
membatalkan puasa. Malah diiringi dengan doa 
berbuka puasa. 

Maka qiyas antara keduanya bukan qiyas yang bisa 
diterima. 

5. Qiyas Zakat Madu Dengan Gandum 

Tidak ada satu pun hadits yang shahih dan bisa 
diterima secara sanad terkait kewajiban zakat atas 
madu. Al-lmam At-Tirimizy menyebutkan : 

I Ajb ^3 a>_Lc- I I Cy^~ 




Tidak ada satu pun hadits yang shahih dalam 
masalah ini. 

Ibnul Mundzir juga mengatakan hal yang sama : 

^U^l CL*_uj jy>- <3 Aj! 

Dalam masalah kewajiban zakat madu tidak ada 
satupun hadits yang tsabit, tidak juga ada ijma'. 

Misalnya hadits yang Abu Sayarah al-Muta'i yang 
menyebutkan bahwa Rasullullah SAW 
memerintahkan zakat sepersepuluh dalam hadits 
yang munkar: 

jj-dodl !<JlS 0 j b 
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Ya Rasulullah, saya punya madu. Nabi 

berkata/'Keluarkan zakat 10%". 

Demikian juga dengan hadits berikut yang 
statusnya mursal : 

... , e- e- 

Rasululullah SAW mengambil zakat madu 
sepersepuluh. 


Dalam madu ada zakat sepersepuluh. 

Maka mereka yang mewajibkan zakat madu ini 
beralih menggunakan qiyas atas dzuru' dan tsimar, 
atau yang kita kenal dengan zakat makanan pokok. 

Masalah zakat dzuru' dan tsimar ini punya 'illat 
yang sudah disepakati, yaitu quth al-balad alias 
makanan pokok suatu negeri. 

Maka ketika gandum dan kurma diqiyaskan 
dengan beras, semua pihak sepakat atasnya. Tetapi 
ketika yang diqiyaskan adalah madu, jelas sekali 
madu bukan makanan pokok. 

Madu adalah cairan yang dihasilkan oleh lebah, 
sebagaimana susu yang dihasilkan oleh ternak 
kambing atau sapi. Seluruh ulama sepakat tidak ada 
zakat atas susu. Madu lebih dekat qiyasnya kepada 
susu yang tidak ada kewajiban zakat. 

6. Qiyas Nishab Zakat 

Di masa sekarang ini ada orang yang mencoba- 
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coba mengotak-atik masalah nisab harta yang 
terkena zakat. Padahal kalau dilihat secara 
keseluruhannya, ketentuan nisab ini bersifat tauqifi 
dan ghairu ma'qulil ma'na. 

Semua angka yang kita punya semata-mata turun 
dari langit, yang kalau pun kita buatkan 
perbandingannya, tidak pernah bisa disejajarkan dan 
tidak ekwivalen. 

Sebutlah misalnya nisab kambing 40 ekor dengan 
nisan sapi 30 ekor. Katakanlah harga seekor kambing 
3 juta, maka batas nisabnya 120 juta. Sedangkan sapi 
yang paling murah dan paling kurus setidaknya 10 
juta. Kalau dikalikan 30 ekor, maka batas nisabnya 
300 juta. 

Lalu coba kita bandingkan dengan nisab padi 520 
kg. Sebutlah harga sekilo padi itu 10 ribu misalnya, 
maka batas nisabnya hanya 5,2 juta saja. 

Bandingkan juga dengan nisab emas yang minimal 
85 gram. Kalau 1 garam nilainya 500 ribu, maka batas 
nisab emas 42,5 juta. 

Jadi nisab atas semua harta itu berbeda-beda dan 
nilainya tidak ekwivalen. Semua tergantung apa jenis 
hartanya. Dan yang pasti kita tidak bisa melakukan 
perkiraan atau appraisal atas nilai nisab masing- 
masing jenis harta itu. 

Maka ketika ada inisiatif baru untuk menciptakan 
jenis zakat baru, seperti zakat profesi atau zakat 
perusahaan, masalah yang paling utama adalah 
berapa nisabnya? Mau diqiyaskan kemana nisabnya? 
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N. Kelompok Yang Menolak Qiyas 

Kelompok yang menolak qiyas sebagai dalil hukum 
diantaranya adalah kelompok syi'ah al-Nazzam, 
mazhab zhahiriyyah dan mu'tazilah. Dan di masa 
sekarang ini, kalangan yang tidak pernah belajar ilmu 
Ushul Fiqih seringkali terjebak dengan logika keliru 
sehingga nyaris meninggalkan qiyas. 

1. Alasan Yang Digunakan 

a. Larangan Mendahului Allah dan Rasul 



&\ Oj 


Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya.(QS. Al-Hujurat : 
1 ) 


Ayat ini menurut mereka melarang seseorang 
untuk beramal dengan sesuatu yang tidak ada dalam 
al-Quran dan sunah Rasul. Hal itu karena mereka 
menganggap giyas merupakan sikap beramal 
dengan sesuatu diluar al-Quran dan sunnah Rasul, 
dan oleh karenanya hukumnya dilarang. 

Padahal maksud diturunkannya ayat ini sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan qiyas. Tidak boleh 
mendahului Allah dan Rasul-Nya itu kalau masih ada 
Rasulullah SAW di tangah kita, maka segala urusan 
hukum jelas kita serahkan kepada Beliau. 

Namun ketika wahyu sudah berhenti turun, hadits 
pun sudah tidak ada lagi yang baru, maka berhentilah 
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keduanya pada titik itu. Sementara zaman terus 
berjalan dan kehidupa umat manusia terus 
berkembang. Selalu muncul masalah-masalah baru 
yang belum pernah dibahas sebelumnya di dalam Al- 
Quran dan As-Sunnah. 


Maka pada saat itu dibutuhkan upaya penggalian 
yang lebih dalam pada keduanya, tidak berhenti 
hanya pada teks-teks yang dipahami secara sekilas. 
Dengan demikian, qiyas itu sama sekali tidak keluar 
dari keduanya, justru malah masuk lebih dalam lagi 
pada keduanya. 

b. Larangan Ikut Tanpa Ilmu 

Terkadang dalil yang digunakan adalah dalil tidak 
boleh mengerjakan apa-apa yang tidak ada ilmu, 
seperti ayat Quran berikut ini : 


^jS' S\Jj jJlj (j j a |£JlP lA Vj 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran , penglihatan dan hati j 
semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya. (QS. Al-lsra : 36) 


Ayat tersebut menurut mereka melarang 
seseorang untuk beramal dengan sesuatu yang tidak 
diketahui secara pasti. Oleh sebab itu berdasarkan 
ayat tersebut giyas dilarang untuk diamalkan. 

Padahal qiyas itu adalah ilmu yang diajarkan 
langsung oleh Rasulullah SAW. Beliau SAW sendiri 
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yang mendidik serta mengkader para shahabat untuk 
bisa melakukan qiyas. Tentu maksudnya biar jangan 
sampai Beliau SAW wafat, lalu AL-Quran dan As- 
Sunnah tiba-tiba menjadi tidak bisa menjawab 
tantangan zaman. 

c. Tidak Ada Contoh Dari Nabi 

Alasan-alasan mereka dari sunnah Rasul antara 
lain adalah sebuah hadits yang diriwayatkan 
Daruquthni yang artinya adalah sebagai berikut: 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala menentukan berbagai 
ketentuan, maka jangan kamu abaikan, 
menentukan beberapa batasan, jangan kamu 
langgar , dia haramkan sesuatu, maka jangan kamu 
langgar larangan itu, dia juga mendiamkan hukum 
sesuatu sebagai rahmat bagi kamu, tanpa unsur 
kelupaan , maka janganlah kamu bahas hal itu". 

Hadits tersebut menurut mereka menunjukkan 
bahwa sesuatu itu ada kalanya wajib, adakalanya 
haram dan adakalanya di diamkan saja, yang 
hukumnya berkisar antara di ma'afkan dan mubah 
(boleh). 

Apabila di qiyas kan sesuatu yang didiamkan syara' 
kepada wajib, misalnya maka ini berarti telah 
menetapkan hukum wajib kepada sesuatu yang 
dima'afkan atau dibolehkan. 

d. Seandainya Suatu Amal Itu Baik 

Di zaman sekarang sering juga pendapat yang 
aneh dan mengaku-ngaku punya kaidah : seandainya 
suatu amal itu baik , pasti lah sudah dilakukan 
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sebelumnya. 

Padahal apa yang disebut sebagai kaidah itu 
ternyata tidak pernah disebutkan oleh ulama 
manapun, baik ulama Ushul Fiqih, atau pun ulama di 
bidang Qawaid Fiqhiyah. 

Dan justru kita menemukan banyak sekali qiyas 
yang dilakukan di masa sepeninggal Rasulullah SAW, 
seperti disusunnya mushaf di masa Abu Bakar, 
diinisiasi ulang shalat tarawih di masa Umar, 
ditambahkannya dua adzan dalam shalat Jumat di 
masa Utsman. 

2. Terjebak Sendiri 

Namun demikian, dalam kenyataannya banyak 
kalangan yang anti dengan qiyas ini sebenarnya 
mereka sendiri sudah terjebak dengan qiyas. Secara 
teori melarang orang lain berijtihad dengan qiyas, 
namun dalam kenyataannya, justru mereka sendiri 
adalah pengguna qiyas tulen. 

Flanya saja yang sering mereka akui bahwa itu 
bukan qiyas. Digantilah istilah dan penyebutannya, 
namun sama sekali tidak bisa menampik bahwa qiyas 
tetap mereka terima. 

Contohnya adalah ketika melarang narkoba yang 
tidak ada teksnya dalam Al-Quran dan Sunnah, 
ternyata qiyas atas haramnya khamar. 

Contoh lain adalah ketika melarang wanita nifas 
bersetubuh dengan suaminya, padahal tidak ada teks 
ayat Quran atau hadits yang melarangnya. Ternyata 
larangannya justru dengan menggunakan qiyas. 
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Contoh lain lagi adalah ketika membayar zakat 
dengan beras atau uang, padahal tidak ada satu pun 
teks hadits menyebutkan Nabi SAW berzakat pakai 
beras atau uang. Maka yang dasarnya justru qiyas. 


muka | daftar isi 



Penutup 


Halaman 71 dari 75 


Menarik untuk dijadikan cacatan, qiyas ini ternyata 
juga termasuk salah satu penyebab munculnya 
banyak perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Hal itu bukan karena ada yang menolak konsep 
dasar qiyas. Kalau itu aman, dalam semua ulama 
sepakat bahwa qiyas itu sumber hukum syariah di 
urutan keempat. 

Tapi yang kadang terjadi perselisihan dalam 
penerapannya pada kasusnya. Sebut misalnya 
mazhab Asy-Syafi'iyah melakukan qiyas antara shalat 
Jumat dengan shalat Zhuhur, sementara mazhab Al- 
Hanabilah menganggap tidak boleh diterapkan qiyas 
di antara keduanya. 

Bahwa qiyas ini termasuk penyebab dari banyak 
ikhtilaf, memang disinyalir oleh Dr. Wahbah Az- 
Zuhaili. 


4J ijlis c_ 

,JZ ^3 ibjj-jj 4LJJ3 t 

ciiJS 


Ijtihad dengan menggunakan giyas adalah 
termasuk penyebab Ikhtilaf yang paling luas. 
Karena pada giyas ada asal , syarat dan Illah. 
Dalam Illah sendiri ada syarat dan masalik. Dan 
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pada semuanya terdapat banyak ikhtilaf . 19 

Karena itulah maka ikhtilaf di antara para ulama 
tidak bisa dihindari, sebab qiyasnya sendiri memang 
mengundang banyak ikhtilaf. 

Akhirnya, semoga tulisan singkat ini bisa 
bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu para 
pembaca. Amin. 


Ahmad Sarwat, Lc.,MA 


19 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiq h u I Islami wa Adillatuhu, Jilid 1 
hal. 87 


muka | daftar isi 





Profil Penulis 

Ahmad Sarwat, Lc,MA 

Saat ini penulis menjabat sebagai Direktur Rumah 
Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), sebuah 
institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan para 
kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. Penulis juga sering diundang menjadi 
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pembicara, baik ke pelosok negeri ataupun juga 
menjadi pembicara di mancanegara seperti Jepang, 
Qatar, Mesir, Singapura, Hongkong dan lainnya. 

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara 
TANYA KHAZANAH di tv nasional TransTV dan juga 
beberapa televisi nasional lainnya. 

Namun yang paling banyak dilakukan oleh Penulis 
adalah menulis karya dalam Ilmu Fiqih yang terdiri 
dari 18 jilid Seri Fiqih Kehidupan. Salah satunya 
adalah buku yang ada di tangan Anda saat ini. 
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Pengantar 


Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji bagi Allah 
SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad SAW, beserta keluarga, para shahabat 
yang mulia serta para pengikut beliau yang setia. 

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh 
setiap orang yang mengaku sebagai muslim. 
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan 
kita sehari-hari. 

Buku ini Penulis khususkan untuk pembahasan 
tentang kajian fiqih yang terkait dengan ibadah 
shalat. Penulis juga sengaja memberi judul buku ini 
dengan nama "Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab 
Syafi'iy" dengan maksud ingin menyampaikan tata 
cara shalat berdasarkan madzhab syafiiy dengan 
mudah dan jelas mulai dari Takbir hingga Salam. 

Agar mudah untuk dipahami dan dipraktekkan 
maka sengaja akan kami buat praktek shalat ini 
secara berurutan sebagaimana urutan ketika shalat. 
Sebab masih banyak orang yang bingung dalam 
mempraktekkannya. 

Adapun untuk dalil-dalil sebagian besar sudah 
kami tulis dalam buku PDF kami yang berjudul "Dalil 
Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala Madzhab Syafi'iy". 

InsyaAllah dalam buku ini akan penulis sertakan 
juga beberapa dalil dari al-quran dan hadits-hadits 
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yang shahih dalam setiap pembahasan praktek shalat 
versi madzab syafiiy. 
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Bab 1: Alasan Penulisan Praktek Shalat 


Diantara alasan kenapa kami menyusun praktek 
Shalat praktis ini adalah: 

A. Buku Praktek Shalat Masih Langka 

Penulis sering diminta untuk menuliskan sebuah 
buku yang berkaitan dengan praktek Shalat. Penulis 
sendiri tidak tahu apakah permintaan ini disebabkan 
minimnya buku yang membahas praktek shalat atau 
karena buku praktek shalat yang beredar di toko 
buku itu sangat sulit didapatkan. 

Mungkin juga untuk pembahasan praktek shalat 
masih banyak buku yang mengulas dengan 
berbahasa arab yang belum diterjemahkan ke dalam 
bahasa indonesia. Sehingga orang awam sulit untuk 
memahaminya. 

Ditambah versi khusus untuk praktek shalat yang 
sesuai Madzhab Syafi'iy masih belum memenuhi rak- 
rak di toko buku. 

B. Praktek Shalat Sesuai Madzhab Syafi’iy 

Banyak yang mengeluh sebab muncul beragam 
versi praktek shalat yang sekarang beredar ditengah 
masyarakat kita. Sehingga orang awam tidak tahu 
mana praktek shalat yang sesuai dengan Madzhab 
Syafiiy dan mana yang bukan. Semuanya seperti 
sudah tercampur aduk antar madzhab satu dengan 
yang lainnya. 
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Bagi yang bermadzhab Syafi'iy khususnya di 
negara kita Indonesia tentu sangat menginginkan 
penjelasan yang mudah mengenai praktek shalat 
yang sesuai Madzhab Syafi'iy. 

C. Minim Ilmu Tentang Shalat 

Tidak dipungkiri lagi bahwa masih banyak kaum 
Muslimin di Indonesia yang mengaku bermadzhab 
Syafi'iy tetapi ketika shalat tidak tahu menahu 
tentang praktek shalat Madzhab Syafiiy'. 

Kalaupun tahu tentang praktek shalat tapi sering 
sekali menyepelekan hal-hal yang dianggap sunnah 
dalam shalat sampai tidak mau mempraktekkannya. 

Oleh karena itu kami susun buku ini agar supaya 
kita tahu 100 persen mengenai praktek shalat 
Madzhab Syafi'iy dengan mempraktekkan semua 
rukun dan sunnah-sunnahnya ketika kita shalat. 

D. Praktek Shalat Yang Praktis 

Dalam rangka untuk membantu sesama muslim 
yang ingin mempelajari praktek shalat maka kami 
mencoba untuk menuliskan buku ini dengan harapan 
agar mudah dipelajari, mudah dipahami dan mudah 
dipraktekkan. 

Oleh karena itu kami berusaha untuk 
menyusunnya secara praktis dan tidak bertele-tele. 
Mudah-mudahan buku ini sesuai apa yang kami 
harapkan. Semoga juga bisa memberi manfaat bagi 
Penulis khususnya dan bagi kaum Muslimin 
umumnya, aamiin. 
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Bab 2: Praktek Shalat Dari Takbir Hingga Salam 

A. Rakaat Pertama 

1. Berdiri Tegap dan Lurus 

Untuk shalat fardhu kita diwajibkan shalat dalam 
keadaan berdiri jika masih mampu berdiri. Jika 
benar-benar tidak mampu berdiri karena sakit yang 
menyebabkan tidak bisa berdiri maka boleh shalat 
sambil duduk. 

Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Bukhari: 

J ^ j 19 1 jLpU 9 ^ Jl9 UjIS : Jli 

oljj 

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Shalatlah 
dengan berdiri j jika tidak mampu maka boleh 
duduk , jika tidak mampu maka boleh 
berbaring. (HR. Bukhari) 

Adapun shalat sunnah maka boleh shalat sambil 
berdiri dan juga boleh sambil duduk walaupun 
sebenarnya mampu berdiri. 

Untuk masalah shalat sunnah boleh sambil duduk 
walaupun mampu berdiri, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari: 

4i)l (JJ U* adI ^y. ^£■ 
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\JS-\£ (J <)s^\ Ljjl3 4^1 p amI 

oljj j^-\ <^j )...gi «Ui Uili j*3 lJ *.,igi 

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang 
shalat sambil berdiri maka itu lebih afdhal dari 
pada shalat sambil duduk , dan yang shalat sambil 
duduk mendapatkan setengah pahala dari shalat 
yang dilakukan sambil berdirii, dan siapa yang 
shalat sambil berbaring maka mendapatkan 
setengah pahalanya orang yang shalat sambil 
duduk. (HR. Bukhari) 


Dalam posisi berdiri sebelum mengucapkan 
Takbiratul Ihram (Allahu Akbar) kita disunnahkan 
melafadzkan Niat shalat. Tapi ini hukumnya hanya 
sunnah, bukan wajib. 

Seandainya kita tidak melafadzkan Niat shalat ini 
juga ya tidak apa apa. Contoh melafadzkan Niat 
shalat sebagai Makmum misalnya: 


Niat Shalat Shubuh 



aJLIaJI 
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Niat Shalat Dzuhur 



Jika sebagai imam maka lafadz "Makmumari' diganti 
" Imaaman". Jika shalat sendirian maka tidak perlu 
menyebutkan lafadz “Makmumari' atau “Imaaman''. 
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2. Takbiratul Ihram, Niat & Mengangkat 
Tangan 

Setelah berdiri lurus maka yang harus kita lakukan 
selanjutnya adalah bersiap-siap untuk mengucapkan 
Takbiratul Ihram {Alla h u Akbar). 

Ketika mengucapkan Takbiratul Ihram ( Allahu 
Akbar ) kita wajib menghadirkan niat shalat di dalam 
hati kita. Perlu diingat bahwa niat yang wajib adalah 
niat dalam hati ketika berbarengan dengan 
Takbiratul Ihram. Bukan yang kita lafadzkan tadi 
sebelum Takbiratul Ihram. 

Adapun tata cara Niat dalam hati ini yang wajib 
disebutkan menurut madzhab Syafi'iy ada 4 hal: 

1. Niat Ta'yin Mengerjakan Shalat (Usholli) 

2. Niat Fardhu atau Sunnah (Fardho) 

3. Niat Ta'yin Nama Shalat (Shubuh) 

4. Bagi makmum wajib berniat sebagai Makmum 

(Ma'muman) 

Bahasa mudahnya ketika mengucapkan Takbiratul 
Ihram cukup terlintas dalam hati begini: 

"saya niat shalat fardhu shubuh makmuman", 
"saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman", "saya 
niat shalat fardhu ashar makmuman", "saya niat 
shalat fardhu isya' makmuman". 

Bagi imam hukumnya sunnah saja mengucapkan 
lafadz "Imaaman". 

Adapun selain 4 point diatas maka hukumnya 
sunnah,tidak wajib. Misalnya seperti: 
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1. Menyebut Jumlah Rakaat (Rak'ataini) 

2. Menyebut Arah Kiblat (Mustaqbilal Qiblati) 

3. Menyebut Waktu Shalat (Ada'an/Qadha'an) 

4. Menyebut al-ldhofah Hallah (Lillahi Ta'ala) 

Juga jangan lupa ketika mengucapkan Takbiratul 
Ihram berbarengan dengan niat dalam hati 
disunnahkan juga mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan telinga, batasannya sampai jempol 
menyentuh daun telinga. 

Usahakan kedua telapak tangan menghadap ke 
kiblat bukan menghadap ke arah telinga. 

Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

J'S' lil lj (jl 4-bba 

oljj . <bljj L$J 


Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW jika mengucapkan 
Takbiratul Ihram beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua 
telinganya. (HR. Muslim) 

Kemudian letakkan kedua tangan tersebut diatas 
pusar dan dibawah dada. Bukan tepat di dada persis 
apalagi dibawah pusar. 

Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Imam Ibnu Khuzaimah: 
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«Ctalp «Uli ^ IJ ts j- >t>- J*b 

^jl oljj . (_£ ^ w»wJ' 0*L[ ^.Lvd^ 

, 4 ^>^ J 2 _c„^ ^ ^Xj 

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya shalat bersama Nabi SA W dan beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya 
(dekat dada). (HR. Ibnu Khuzaimah) 


£&3 3*3 jy*£d' J* ^ d Up iil J»? jp cjjj 
^J(jj 3 t>i-* jTs . ji.iigl' ^Ip 

. JjIjjiJl 

Telah ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan 
bahwa beliau melarang takfir; yaitu melarang 
meletakkan kedua tangan persis diatas dada. 

(Bada'i al-Fawaid karya Ibnu Qoyyim al-Jauziyah) 

3. Membaca Doa Iftitah 

Kemudian selanjutnya disunnahkan membaca doa 
iftitah. Ada banyak versi bacaan doa iftitah. 
Semuanya boleh diamalkan dan dipilih salah satunya 
atau digabung juga boleh. 
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Versi 1 Bacaan Doa Iftitah 


o&l J ^ 0 J y \ 

'j o^j 4&)l IjjviS" 4J^ :^iJ' j J'i ii 

b b' J'i ?'JiS^ 'Ji5""^JJbiJ' A<jip 43)' 43)' JjLai 

J^y Ui y\ JV5 .*U~J' U 2uirU :ju 43)1 Jj 

,JL%« oljj .jJJi Jji JL-« <uU 43)' 43)1 J^ 




Versi 2 Bacaan Doa Iftitah 



(314/1)3^^1 ^i 

4_;1p <0)1 aS>I s® iji £*j : JlS t^lj 

oijU-J' Ja& jiU jl» : Jli ^iji jVS' 4 (V L-_j 

4& jl£j j*^ 9 01 t j^-iil j<« bl Uj ibL^- j£)Sll_j 

,jvaJL«l.l J_jl bij Cj y>\ dJJJbj (.<0 OJbj-i tjjLbJl Oj 
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juj APb :Jli U SUyLilj uh 

bkS” blJai-l uh bb-lf-b UT 

JjJlj tllb ^blia?- J~~Pl ^JiJl .j-JjJl ) jiLj 






bf *£jl J La* »jiJl ^jls olAxiL ,*lS\Al ^jl Jli iTj^sO d-“_} 



Namun dari 5 riwayat ini yang paling afdhal 
menurut Imam Syafi'iy adalah riwayat Ali kemudian 
baru riwayatnya Abu Hurairah. Wallahu A'lam. 

4. Membaca Ta’awudz 

Setelah selesai membaca doa Iftitah kita 
disunnahkan membaca Ta'awudz, yaitu "Audzubillahi 
Minasysyaitoonir Rajiim". 

Dalilnya adalah ayat Al-Quran: 
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Dan apabila kalian membaca al-Quran maka 
berlindunglah kepada Allah (membaca 
Ta'awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An- 
Nahl: 98) 

5. Membaca Surat Al-Fatihah 

Setelah membaca Ta'awudz kemudian kita sebagai 
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat 
al-Fatihah. 

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim: 
Jl^j aJlp aX)! Ji <up aSjI <oLp jp 

oljj .ola£)l IfeS y J. 0%s y :Jli 

Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu 
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak 
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al- 
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim) 


Akan tetapi Makmum membaca surat al-Fatihah 
ketika Imam telah menyelesaikan bacaan surat al- 
Fatihahnya. Hal ini berdasarkan ayat al-Quran: 


'j - - r 3 1 \ j A d \ji]\ [£Ji 


Apabila dibacakan Al-Quran kepada kalian maka 
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu 
dirahmati. (QS. Al-A'raf: 204) 

Dan bagi Imam disunnahkan menjahrkan 
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( mengeraskan ) bacaan Basmallah pada surat al- 
Fatihah. Dalilnya adalah hadits shahih riwayat imam 
Ibnu Khuzaimah: 


ji c«jj Ob iaSji 4 ^-j Jli 

4 ->- j >- Ij . 1 (3 ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

1 jj& Jtij 411 ^ d? d? ob>- ^1 ^l_>- jd 


^Jip 3 .obat 

. j b*t-JI ds > r''“ (_5^ ^^-v 5 <«bj-C>- 1 j_a J Lij ./»i 


Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW 
menj'ahrkan bacaan Basmalah dalam shalat. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan 
Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Imam ad- 
Daruqutni dalam sunannya. Dan beliau 
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam 
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad 
shahih berdasarkan syarat bukhari muslim. 


jpj J JIS” 4 j' Ojjj» (jl ^ aij 

<UP OjJjA <j|' Ajj b.- d «. <9 I JlS aS)I -Cp yj 

Nj A-L ld ^bS\Jl ^b \ji ^ \jji3 

d^l oU_o id—» 1 JjjSJ ^ (jiy®! (JtS IjddfiJ1 

t ^b*dl ®bj • ^bp t ^ 

(j d^b 4 - L ~*’ (3 


Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa 
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sahabat Abu hurairah menjahrkan bacaan 
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin 
Abdullah berkata: Saya shalat dlbelakang Abu 
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudian 
membaca al-Fatlhah. Setelah salam belaiu 
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling 
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai 
dalam sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam 
shahihnya) 

6. Membaca Ta’min 

Setelah membaca surat al-Fatihah disunnahkan 
membaca Ta'min ( aamiin ) bagi Imam dan juga 
Makmum. Disunnahkan bacaan ta'min makmum 
berbarengan dengan ta'minnya Imam. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 

: J\i jJ—’j aJlp aSjI aSjI 01 <up aJjI 

jip j* ^^3 Jjiali lil" 

. oljj . Aji ^ dJ 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW bersabda: jika Imam 
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin. 
Sebab siapa yang Ta'minya berbarengan dengan 
Ta'minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya 
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim) 

7. Membaca Ayat Atau Surat 

Kemudian setelah membaca Surat al-Fatihah 
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disunnahkan bagi Imam atau orang yang shalat 
sendirian untuk membaca ayat atau surat. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 

dJp di)! dill Jj-oj J' :<up aX)' oita (j' 

d^Li» <3 J 'jij JIS” 

d^UL g\x*ST^' ij \jb JlSj daSj JS* J Ojj-dj 

. b^d' o 'jjj . ' 

Dari sahabat Abu Clatadah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat 
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan 
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan 
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al- 
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim) 

Adapun makmum jika shalat Jahriyah 
{.maghrib,isyashubuh) maka tidak perlu membaca 
ayat atau surat. Cukup bagi Makmum membaca surat 
al-Fatihah saja. Karena Makmum dianjurkan untuk 
mendengarkan bacaan Imam. 

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan: 

Jjs pzS'\S\ dJlP <&' dJjlJ 

Jlij jjta jj' oijj . L£ fyL ^ jL djtS 

• CCo-C>- 

Bahwa Nabi SAW bersabda: jika kalian menjadi 
makmum dibelakangku, maka jangan baca apapun 
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kecuali hanya surat al-Fatihah saja. Karena tidak 
sah shalat seseorang yang tidak membaca al- 
Fatihah. (FIR. Abu Dawud & Tirmidzi) 

Namun jika shalat Sirriyah (dzuhur & ashar ) maka 
Makmum disunnahkan membaca ayat atau surat. 
Dalilnya karena Makmum tidak perlu mendengarkan 
bacaan Imam. Sebab Imam membaca al-Quran 
dengan sirr (pelan). 

8. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’ 

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir 
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
telinga ketika hendak Ruku'. Dalilnya adalah: 

jS lilj lil DlS* 

oljj .dJJAS” j* 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

Adapun gerakan Ruku' hukumnya wajib disertai 
dengan Thuma'ninah. Dalilnya adalah: 

0)" ^J.1 j <UP ill Ijj* J\ 

oljj . USlj :*} J15 aJp Ail 
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
Ruku'lah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
ruku'. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam 
ruku'. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika 
ruku' diantaranya: 

Ujj i 

. oljj .(J jipi 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


*La»Lp aWI ^ I tl)i L^-tP ' *LvL\jLp ^_P^ 

0 .54P^Sj (J? 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Cluddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 
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aJjI OlSo : Jli : JlS «up aSjI j* Ip ^ 3Jip ^pj 
lijj t V3 *>Aj oJlq£j Jli ,*2fj lij aJip aS)I 

ijli Jjt oljj OJU^J ^Ip^l <Jjj >A5^ 

X?*'j ^^iaSjljJlj 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

9. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & l’tidal 

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan 
sejajar telinga sambil membaca Tasmi' "Sami'allahu 
Liman Hamidah" ketika hendak l'tidal. Dan juga 
disunnahkan membaca Tahmid "Robbana Lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du". 

Dalilnya adalah: 

jS lilj lil jJb- 4 jJj ^ 3 jJ 

oljj o* '^b 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
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dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

*UP awI Cj ^~3 

j. J*# »^JJ Ujj 0-L?^ <U)i *jj 

oljj ." -Uj j* C*s-i U s-J* 

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku' 
membaca: Sami'allahu liman hamidah Rabana lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du. (HR. Muslim) 

Posisi Ttidal disertai dengan Thuma'ninah 
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi 
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya 
adalah hadits shahih: 

o-Lj <_ijZp (Jl ^»13 lil <up jir 

ol Jj Jljj LJ~*H\ 

Bahwa Ali Radhiyallahu anhu ketika shalat 
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga 
sampai Ruku'. (HR. Al-Baihaqi) 


:p_L.j <u!p aJjI Jli aSjI ^ i\j js> 

oljj 1 g 1 ./i\ o A lili 

. I 
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Dari Rifa'ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa 
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat 
kepalamu dari ruku' maka luruskanlah 
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang 
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad) 

10. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku'. 
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian 
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan. 

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan: 
kJS’ (jjJ' OjJ : JlS <up a3oI Cj*' 

Jjta y\ <5Ijj ,4jJj <L£jSj Api-*) 'ij ^JLdJ 

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak 
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai 
dengan Sanad Hasan) 

Adapun sujud disertai Thuma'ninah hukumnya 
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih: 

(J <UP a3oI fj) ^j£- 

(5jbkJl o(jj dJb^Lo jjp- je :aJ JlS aJlp aJjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk , 
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bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
sujudlah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
sujud. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud 
diantaranya adalah membaca: 

4-Jp 4^1 OtS*" . Jt$ L^-tP Ajjl 4*^0 lp ^_P^ 

Luj ^iJjbn-wo AP^Sjj (J5 Jj-fl.) 

. oljj .(J jipl 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


(JjjSj bW 4a1p 4^1 ^-y5 Oi b^JsP 4i)l ‘DCjVz- -Pj 

otj)j . Oj jAij-li £3+**" APjSjJ (j 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

aSjI J \y*j jlSo : J13 : Jts <up aSjI jAs- y 3JLp ^pj 
lilj WAdb J13 ^Sj lil aJip aJjI 

jjf oljj . Ij*>\j 0»U^j jbu^i Jli 
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Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

11. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk 
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud 
disertai Thuma'ninah hukumnya wajib. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

2^23 (J 25)! Ojij* d>' 
o\jj .iLJb»- f :aJ Jli aJip 25)! 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim) 

Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi 
Iftirosy. Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri 
dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki 
kanan berdiri lurus. 
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12. Takbir & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk 
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud 
sama seperti sujud sebelumnya. 

13. Takbir & Duduk Istirahat 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk berdiri ke 
rakaat kedua. Namun disunnahkan terlebih dahulu 
untuk duduk istirahat yaitu duduk sejenak. Posisinya 
seperti duduk Iftirosy. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

CjJLvaj Ms- aSjI (jpJl (jdj 4->1 { j£- 

oljj Jj?» ^ jJJ ij JlS* lila 

Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat 
ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat 
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selanjutnya kecuali beliau duduk (duduk istirahat) 
terlebih dahulu. (HR. Bukhari) 

14. Tidak Mengepalkan Tangan 

Ketika berdiri untuk ke rakaat selanjutnya 
disunnahkan bertumpu dengan kedua tangan 
namun tidak perlu mengepalkan kedua tangan. 
Cukup dengan membentangkan kedua telapak 
tangan. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

Ojlajj 

Dari Malik bin al-Huwairits , dari Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 

Adapun hadits mengenai mengepalkan kedua 
tangan adalah hadits dhoif dan palsu. Hadits tersebut 
tidak ada dalam kitab hadits yang mu'tamad seperti 
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, 
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan 
kitab hadits lainnya. 

Adapun ulama yang berkomentar bahwa hadits 
mengepal tangan itu hadits palsu adalah Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam Nawawi 
dan Syaikh Bin Baaz. Wallahu A'lam. 
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B. Rakaat Kedua 

1. Tidak Mengangkat Tangan 

Ketika berdiri ke rakaat kedua tidak disunnahkan 
mengangkat kedua tangan. Bahkan makruh 
hukumnya mengangkat kedua tangan saat berdiri ke 
rakaat kedua. 

2. Membaca Ta’awudz 


Di rakaat kedua jangan lupa sebelum membaca 
surat Al-Fatihah kita awali dengan membaca 
Ta'awudz, yaitu "Audzubillahi Minasysyaitoonir 
Rajiim". Dan hukumnya sunnah. 


Dalilnya adalah ayat Al-Quran: 

JI (j I i I (y* aW L> j jC^> li 0 IJJjJ I o FjJ I S U 


Dan apabila kalian membaca al-Quran maka 
berlindunglah kepada Allah (membaca 
Ta'awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An- 
Nahl: 98) 


3. Membaca Surat Al-Fatihah & Ta’min 

Setelah membaca Ta'awudz kemudian kita sebagai 
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat 
al-Fatihah. 

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim: 
Jl^j aJlp a&I l5 Ju^> 01 aS)I yj <oLp jS' 

gjjUJl ol \jj .ola£)l 't jL 3^ y :Jl5 
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Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu 
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak 
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al- 
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim) 


Akan tetapi Makmum membaca surat al-Fatihah 
ketika Imam telah menyelesaikan bacaan surat al- 
Fatihahnya. Hal ini berdasarkan ayat al-Quran: 


\jX^Zj\j aJ O Ij-flJi 


Apabila dibacakan ATQuran kepada kalian maka 
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu 

d i ra h mati. (QS. Al-A'raf: 204) 


Dan bagi Imam disunnahkan menjahrkan 
( mengeraskan ) bacaan Basmallah pada surat al- 
Fatihah. Dalilnya adalah hadits shahih riwayat imam 
Ibnu Khuzaimah: 


Jl C«jj Ob IaSjI ^1 Jli 

a>- y>- ij . l 3 i (•■““■H b) ^ a»jIp 

I Jli J (3 llj 3 fjj) ^L>- jJ 


p iijjji^J.1 3 ®ljjj .oLij 

. JI Ji5Uj>- I J lij 1 


Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah 
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW 
menjahrkan bacaan Basmalah dalam shalat. 
Fladits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan 
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Imam Ibnu Hlbban dalam shahlhnya dan Imam ad- 
Daruqutni dalam sunannya. Dan beliau 
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam 
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad 
shahih berdasarkan syarat bukharl muslim. 


ij JIS* Ojij» (jl Jij 

«UP OjJjA : Jli aS)I Jup 

b/j lij ^b \Js k j *-»*j 

0-L0 g^b Jj-'V. f <jy*l Jbs (j^UkJl 

t bv<^JI ®bj • t aw! ©bb^ ^ *■.*■bl 

(j bCjP- 4_LL^. ,j 


Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa 
sahabat Abu hurairah menjahrkan bacaan 
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin 
Abdullah berkata: Saya shalat dibelakang Abu 
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudian 
membaca al-Fatihah. Setelah salam belaiu 
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling 
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai 
dalam sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam 
shahihnya) 


Setelah membaca surat al-Fatihah disunnahkan 
juga membaca Ta'min ( aamiin ) bagi Imam dan juga 
Makmum. Disunnahkan bacaan ta'min makmum 
berbarengan dengan ta'minnya Imam. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
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Bukhari & Muslim: 

. Jb o' *u_p oj' 

Jl£- a£j*^S.\ j^b <tww«b JjS'j jj» j^' lil" 

. (^jUtJl oljj . <Uji ^yfi ?Jj2j Ls dJ 4Jj' 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW bersabda: jika Imam 
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin. 
Sebab siapa yang Ta'minya berbarengan dengan 
Ta'minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya 
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim) 

4. Membaca Ayat Atau Surat 

Kemudian setelah membaca Surat al-Fatihah 
disunnahkan bagi Imam atau orang yang shalat 
sendirian untuk membaca ayat atau surat. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 

*u !p 43^ j <d)l Jj-oj J' :<up aSj' S-ibS ^ 

ut^il 4^Ut» jjJjSl' <3 <J 'jij JlS” 

4; ij \jib JlSj 4*Sj tj 

. l_>td 1 o 'jjj . UiCi' 

Dari sahabat Abu Clatadah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat 
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan 
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan 
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al- 
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Fotihoh saja. (HR. Bukhari & Muslim) 

Adapun makmum jika shalat Jahriyah 
[imaghribjsya ' shubuh ) maka tidak perlu membaca 
ayat atau surat. Cukup bagi Makmum membaca surat 
al-Fatihah saja. Karena Makmum dianjurkan untuk 
mendengarkan bacaan Imam. 

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan: 

Jlij oljj . ^ ^1» 

Bahwa Nabi SAW bersabda: jika kalian menjadi 
makmum dibelakangku, maka jangan baca apapun 
kecuali hanya surat al-Fatihah saja. Karena tidak 
sah shalat seseorang yang tidak membaca al- 
Fatihah. (HR. Abu Dawud & Tirmidzi) 

Namun jika shalat Sirriyah (dzuhur & ashar ) maka 
Makmum disunnahkan membaca ayat atau surat. 
Dalilnya karena Makmum tidak perlu mendengarkan 
bacaan Imam. Sebab Imam membaca al-Quran 
dengan sirr (pelan). 

5. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’ 

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir 
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
telinga ketika hendak Rukuh Dalilnya adalah: 

jS" lijj lil AjAj JIS” 
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oljj j'® 'Mj 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

Adapun gerakan Ruku' hukumnya wajib disertai 
dengan Thuma'ninah. Dalilnya adalah: 

ls L^ J|" ^J.1 j <UP <tl)l IjJb. J\ 

oljj . USlj : 4 J Jli aJlp aSjI 

•S^j 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
Ruku'lah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
ruku'. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam 
ruku'. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika 
ruku' diantaranya: 

i 4^! J<CJ*jLp 

AS'ojTj dj JjAi 
oljj 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
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membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


(JjjSJ jlT 4jp dyS ijl Lg-tP Aijl 4*£olp ^jPj 

0 ^4p^Sj (J 5 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

aS)1 J \y*j OlS\i I Jli : J15 <UP aS)1 y >Ip TJip ^Pj 

lilj o*U£j ^Ja*Jl Jli ^Sj lil aJip aS)I 

ijli jjl oljj (Jj Jli 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

6. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & l’tidal 

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan 
sejajar telinga sambil membaca Tasmi' "Sami'allahu 
Liman Hamidah" ketika hendak l'tidal. Dan juga 
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disunnahkan membaca Tahmid "Robbana Lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du". 

Dalilnya adalah: 

adI cf) 

jS lijj o^iyaJl lil N.'N. OlS* 

oljj lT® £9j 'ijj 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

^)l3 J ^ 5 ^ 4)^ ^ 4iP ^ L5^T> 

dJJ Ujj <U)i 

oljj ." Am j^s U f.Jya 

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku' 
membaca: Sami'allahu liman hamidah Rabana lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du. (HR. Muslim) 

Posisi l'tidal disertai dengan Thuma'ninah 
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi 
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya 
adalah hadits shahih: 
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oJoj Oj-i? ^»13 lil <up <d)l ^ jir 

otjj .^ji Jj?- iUAS' Jljj *>l3 cj—oSl' 

•(/W 1 

Bahwa Ali Radhiyallahu anhu ketika shalat 
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga 
sampai Ruku'. (HR. Al-Baihaqi) 


ip-L-j <ulp aJjI Jpa Jli c^up aJjI £t\j jj ^plij jp 

oljj 1 g 1 ./al o a £_>■y ^>- i^LlvS ^_5La lili 

Dari Rifa'ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa 
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat 
kepalamu dari ruku' maka luruskanlah 
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang 
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad) 

Jika yang anda lakukan adalah shalat shubuh maka 
disunnahkan setelah membaca tahmid pada l'tidal 
dirakaat kedua untuk mengangkat kedua tangan dan 
membaca doa qunut. Setelah selesai tidak perlu 
mengusapkan tangan ke wajah. 

Dalil mengenai kesunnahan doa Qunut adalah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Imam ad-Daruqutni dan Imam Al-Baihaqi dengan 
sanad yang shahih: 
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Jj*- CuiL Jjj J lolS .iSy A ly>Jj 

.opotv?_j JsLL^-l oljj . LJAJl ^jjjl3 


Dari sahabat Anas rodhiyallohu anhu bahwa nabi 
Muhammad saw membaca doa qunut selama satu 
bulan untuk mendoakan suatu kaum, kemudian 
beliau meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada 
shalat shubuh beliau tetap melakukannya sampai 
beliau meninggal dunia. Hadits ini hadits shohih 
yang diriwayatkan oleh para huffadz. (HR. Ahmad, 
Ad-Daruqutni dan Al-Baihaqi) 


7. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku'. 
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian 
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan. 

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan: 

«uU' ‘Jk® <y. JjIj 

jjta jjI o(jj ,4jJj <LX*Sj 

Dari sahabat Wall bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak 
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai 
dengan Sanad Hasan) 


Adapun sujud disertai Thuma'ninah hukumnya 
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih: 
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^£3 (J <UP a3oI ‘jij* (J>^ Cj^ 

oljj ^loiaj' jjp- j? :4J Jli aJlp 

.jt-L~«j 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
sujudlah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
sujud. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud 
diantaranya adalah membaca: 

i ^1 J013* . JI 3 L^-tP <CJ*jLp 

\ Ljj \ siJjb’t-wo 4P^Sj 3 jpb-Jj 

. (5jbkJl oljj .(J jipl 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


0^3" ^td-P aWI ^ I O i L^-tP dljl *LvL\jLp ^j_P^ 

0 i 4 P^ 5 j 3 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
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Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

aJjI JolSsi : Jli : J15 «up aSjI y\s- ^ sjLp ^pj 

lilj L^j^j oJU^j Ja»J 1 Jbi*~>> Jli ^Sj lil aJip 2 S)I 

ijli jjt oijj oJUb-j Jbtw) Jli 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

8. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk 
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud 
disertai Thuma'ninah hukumnya wajib. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

L^ 5 4^23 (3 *UP a3oI ‘'jijA (J>i 

olIjj .tLJb- j^JaJ jj?» ^ijl : 4 J Jli aJlp 2&I 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim) 
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Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi 
Iftirosy. Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri 
dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki 
kanan berdiri lurus. 



9. Takbir & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk 
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud 
sama seperti sujud sebelumnya. 

10. Takbir & Duduk Tasyahud Awwal 

Kemudian disunnahkan bertakbir dan duduk 
Tasyahud Awwal. Duduk Tasyahud Awal di rakaat 
yang kedua ini hukumnya adalah sunnah dengan 
posisi duduk Iftirosy. Jika tertinggal maka shalat kita 
tetap sah. 
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Namun disunnahkan sujud sahwi karena Duduk 
Tasyahud Awal termasuk sunnah ab'adh. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 


^ Lpl3 j^igJ' <lAp 

. oljj . ^LvC ja I^JJi JaJ (j yiJ^S**! 

Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu 
'Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami, 
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika 
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali 
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim) 

Adapun yang dibaca ketika Duduk Tasyahud 
Awwal adalah sebagai berikut: 

adI L«-g-tP aasI Cj^"3 

dLU pKJ\ c4i) oUaJl OljLtfj' OL^dl 

c j^-UaJl <&l iL p LJIp t 4JlSf^j <&l 5 ^-jj 
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ol Jj J'JU£ J' JCgJi'j 4 i)l 4J5 ^ J' JCgJi' 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari 
Nabi SAW: At-Tahiyyaatul Mubaarokatus 
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika 
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh, 
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin, 
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim) 

Disunnahkan juga ketika membaca tasyahud 
Awwal untuk memberi isyarat dengan jari telunjuk. 
Jari telunjuk ini diangkat ketika mengucapkan kalimat 
"Illallah" dan tidak digerak-gerakkan hingga akhir. 

Dalam hal ini Madzhab Syafiiy menggunakan 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud. 

JlS* J' 

oljj . Ig. tPO 'ij 

Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma 
bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat 
telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.(HR. 

Abu Dawud) 

Disunnahkan juga untuk menambahkan shalawat 
kepada nabi SAW setelah membaca Tasyahud. 

Adapun jika yang anda lakukan adalah shalat 
shubuh maka disunnahkan bertakbir dan duduk 
Tasyahud Akhir. Duduk Tasyahud Akhir ini hukumnya 
adalah wajib disertai membaca shalawat atas Nabi 
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SAW baru kemudian salam. Disunnahkan posisi 
duduk pada rakaat terakhir pada shalat shubuh 
dengan posisi duduk Tawarruk. 



Dalilnya adalah hadits shahih: 



oljj .42-UiLa 


Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu 'Anhu, 
Nabi SAW ketika duduk pada rakaat kedua duduk 
dengan posisi Iftirosy. Adapun ketika rakaat 
terakhir beliau duduk dengan posisi Tawarruk. (HR. 
Bukhrari & Muslim) 

11. Takbir & Tidak Mengepalkan Tangan 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk berdiri ke 
rakaat ketiga jika yang anda lakukan adalah shalat 
Dzuhur, Ashar, Maghrib & Isya'. Ketika berdiri untuk 
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ke rakaat ketiga disunnahkan bertumpu dengan 
kedua tangan namun tidak perlu mengepalkan 
kedua tangan. Cukup dengan membentangkan 
kedua telapak tangan saja. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

Jjkjj ^jkj J*?- <b*Lj 

Dari Malik bin ol-Huwoirits , dori Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 

Adapun hadits mengenai mengepalkan kedua 
tangan adalah hadits dhoif dan palsu. Hadits tersebut 
tidak ada dalam kitab hadits yang mu'tamad seperti 
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, 
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan 
kitab hadits lainnya. 

Adapun ulama yang berkomentar bahwa hadits 
mengepal tangan itu hadits palsu adalah Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam Nawawi 
dan Syaikh Bin Baaz. Wallahu A'lam. 
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C. Rakaat Ketiga 

1. Mengangkat Tangan 

Ketika berdiri untuk rakaat ketiga disunnahkan 
mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga 
kita. 


Dalilnya adalah hadits shahih: 
iil L5 IyS aJ)I J>) Cf. 0*3 

4jJj -/j l' (_J,j bl o b"" Aji 

bj a»:./sij jl ijjlj Ajs. 1^5 ^J2i ISI Ji* 

fli iilj UplS 4 j*>L/2 ^ (3 AjJj 

JiiJJl |J4 Jjb Jjl oljj 4j*b £3 j 

^15 bjj Ajyj Jtij 

J_gJux!l ^ /»li bl 

. Qji£/j I 


Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat 
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan 
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku', 
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari 
ruku', dan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut 
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu 
Dawud) 

2. Membaca Ta’awudz & Surat Al-Fatihah 

Di rakaat ketiga jangan lupa sebelum membaca 
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surat Al-Fatihah kita awali dengan membaca 
Ta'awudz, yaitu "Audzubillahi Minasysyaitoonir 
Rajiim". Dan hukumnya sunnah. 


Dalilnya adalah ayat Al-Quran: 

awIj (jlJ-fl-Sl oFji ISU 


Dan apabila kalian membaca al-Cluran maka 
berlindunglah kepada Allah (membaca 
Ja'awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An- 
Nahl: 98) 


Setelah membaca Ta'awudz kemudian kita sebagai 
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat 
al-Fatihah dengan sirr (pelan) saja. 

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim: 
Jl^j aJlp a£)I ^gJl 01 <UP aS)I oiLp jP 

yjjUJl oljj .ola£)l IfeS \ji y J. y :Jli 

Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu 
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak 
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al- 
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim) 

3. Tidak Membaca Ayat Atau Surat 

Khusus di rakaat ketiga tidak disunnahkan 
membaca ayat atau surat. Cukup membaca surat al- 
Fatihah saja. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
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Bukhari & Muslim: 

di)' Jj-oj J' :<up aSj' S:>bS j^' 

ul^ll i^Ut; J ^iai' J [r®i 

A^Lflj gyjO-Sl' J \j2b JlSj d*Sj JS” J 

. t>b' o \j)j . bSsi' 

Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat 
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan 
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan 
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al- 
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim) 

4. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’ 

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir 
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
telinga ketika hendak Ruku'. Dalilnya adalah: 

di)' *u)' J' b-g-tp ad' cy) pW 

jS 'ijj ^«3' 'ij jJb" dj-b ^3jj JIS” 

J' o'jj U^*3j lir 8 ^'j 'ijj 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (FIR. 
Bukhari & Muslim) 

Adapun gerakan Ruku' hukumnya wajib disertai 
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dengan Thuma'ninah. Dalilnya adalah: 

LS i^ 01" j <UP ill Ojjy» jj ^ 

oljj . USlj ^<Jgj jj?- :4J Jli jOO-j aJlp aSjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
Ruku'lah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
ruku'. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam 
rukuh Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika 
ruku' diantaranya: 

*tOp aO t OtS"*" L^-tP aO A*iotp ^_P^ 

\ Luj .»_OJ \ OJjO’t-w'j 4P^5j (3 (Jj-0 

. oljj .(J jip' 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


(JjjSj OlO""" aJ-P ^1-v 5 (_gbl 01 Lg-tP Aj)l i '-00lp ^Pj 

oljj . Oj APjSjJ (j 
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

L J^s> aSjI DlSsi : Jli : Jli «up aSjI ^ 2 JLp ^pj 

lijj c ^Jfl*Jl Jli lil aJip 4&I 

ijli jjl oljj . Ij*>\j (Jj Jli 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

5. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & l’tidal 

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan 
sejajar telinga sambil membaca Tasmi' " Sami'allahu 
Liman Hamidah" ketika hendak l'tidal. Dan juga 
disunnahkan membaca Tahmid "Robbana Lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du". 

Dalilnya adalah: 

jS lilj lil 4 j-Ij 

Jl oljj j* ‘U.lj ^3j 'ilj 
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

dJU tuj ojy?" djji 

. oljj JA C*S-5» la f.J-9 

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu 
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku' 
membaca: Sami'allahu liman hamidah Rabana lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du. (HR. Muslim) 

Posisi l'tidal disertai dengan Thuma'ninah 
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi 
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya 
adalah hadits shahih: 

oJoj Oj-i? ^13 lil <up a3oI ^ jlT 

ol jj .^S'ji Jljj 

Bahwa Ali Radhiyallahu anhu ketika shalat 
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga 
sampai Ruku'. (HR. Al-Baihaqi) 

aJp <ti)l Jpa J15 1<UP <ti)l £*!; JJ 4Pli, jP 
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oljj 1 g 1 ./i\ 0 -a £J >--j US**3j lili 

Dari Rifa'ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa 
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat 
kepalamu dari ruku' maka luruskanlah 
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang 
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad) 

6. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku'. 
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian 
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan. 

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan: 

«uIp : JlS 4 -lp aSjI ^ Jilj ^j£- 

Jjta oljj ,4jJj JbjS \S\ 

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak 
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai 
dengan Sanad Hasan) 

Adapun sujud disertai Thuma'ninah hukumnya 
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih: 

jl" 4^03 j <UP ill OJjA <jJ jP 

oljj jj?- c :aJ Jli Jl^.j <u!p aJj! 


muka | daftar isi 



Halaman 55 dari 78 


Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
sujudlah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
sujud. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud 
diantaranya adalah membaca: 

A-dp A^l A))l OtS" - * . Jtd L^-tP Ajjl t A*iotp ^_P^ 

I Ujj \ AP^Sjj dl JJ-£j 

oljj .(J jipi 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


JjJL ijb""" aAp aI)I ^ by 5 01 Lg_tP Ai)l aJAjIp ^Pj 

0 iAP^Sj (J? 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 
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aSjI J y*j OlS\i : Jli : Jli «up aSjI y\s- ^ SJLp ^pj 

lilj cV3 *>\j oJ^£j ^«lawli jj,j jb>wo Jli i *Sj lij (Jl-’J aJip 
ijli jjl oljj . Ij*>\j o»U^j (^5^'^' <jjj jb>wo Jli J&m 

.j^l^-lj X^lj 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

7. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk 
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud 
disertai Thuma'ninah hukumnya wajib. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

jj (J <up 23ol ijj* J>i <j-£- 

o\jj .iLJb»- jr :aJ Jli |JL*j aJip 25)1 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim) 

Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi 
Iftirosy. Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri 
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dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki 
kanan berdiri lurus. 



8. Takbir & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk 
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud 
sama seperti sujud sebelumnya. 

9. Takbir & Duduk Istirahat 


Kemudian disunnahkan bertakbir untuk berdiri ke 
rakaat keempat. Namun disunnahkan terlebih 
dahulu untuk duduk istirahat yaitu duduk sejenak. 
Posisinya seperti duduk Iftirosy. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 


A&t (jdj 4jl OjJjJ-l liJJba ^j£- 

oljj Jj?- ^ jJj ij JlS* lila 


Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat 
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ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat 
selanjutnya kecuali beliau duduk (duduk istirahat) 
terlebih dahulu. (HR. Bukhari) 

Adapun jika yang anda lakukan adalah shalat 
Maghrib maka disunnahkan bertakbir dan duduk 
Tasyahud Akhir. Duduk Tasyahud Akhir ini hukumnya 
adalah wajib disertai membaca shalawat atas Nabi 
SAW baru kemudian salam. Disunnahkan posisi 
duduk pada rakaat terakhir pada shalat Maghrib 
dengan posisi duduk Tawarruk. 



Dalilnya adalah hadits shahih: 

e- . . i i . i * z 

J j^r : Jli aJ_p 

j*J&T g\X*ST^I 

^Js- A*dj J 

Oljj .<b*buL« 


Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu 'Anhu, 
Nabi SAW ketika duduk pada rakaat kedua duduk 
dengan posisi Iftirosy. Adapun ketika rakaat 
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terakhir beliau duduk dengan posisi Tawarruk. (HR. 
Bukhrari & Muslim) 

10. Tidak Mengepalkan Tangan 

Kemudian jika yang anda lakukan adalah shalat 
Dzuhur, Ashar & Isya'. Ketika berdiri untuk ke rakaat 
keempat disunnahkan bertumpu dengan kedua 
tangan namun tidak perlu mengepalkan kedua 
tangan. Cukup dengan membentangkan kedua 
telapak tangan. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 
lilj ^ O 3 - ‘AbU 

j 

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu 
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan 
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak 
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi. 
(HR. Bukhari) 

Adapun hadits mengenai mengepalkan kedua 
tangan adalah hadits dhoif dan palsu. Hadits tersebut 
tidak ada dalam kitab hadits yang mu'tamad seperti 
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, 
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan 
kitab hadits lainnya. 

Adapun ulama yang berkomentar bahwa hadits 
mengepal tangan itu hadits palsu adalah Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani, Imam Ibnu Sholah, Imam Nawawi 
dan Syaikh Bin Baaz. Wallahu Adam. 
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D. Rakaat Keempat 

1. Tidak Mengangkat Tangan 

jika yang anda lakukan adalah shalat Dzuhur, Ashar 
& Isya' maka ketika berdiri ke rakaat keempat tidak 
disunnahkan mengangkat kedua tangan. Bahkan 
makruh hukumnya mengangkat kedua tangan saat 
berdiri ke rakaat keempat. 

2. Membaca Ta’awudz & Surat Al-Fatihah 


Di rakaat keempat jangan lupa sebelum membaca 
surat Al-Fatihah kita awali dengan membaca 
Ta'awudz, yaitu "Audzubillahi Minasysyaitoonir 
Rajiim". Dan hukumnya sunnah. 


Dalilnya adalah ayat Al-Quran: 

AWb (jlJ-fl-Sl otjS ISU 


Dan apabila kalian membaca al-Quran maka 
berlindunglah kepada Allah (membaca 
Ta'awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An- 
Nahl: 98) 


Setelah membaca Ta'awudz kemudian kita sebagai 
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat 
al-Fatihah dengan sirr (pelan) saja. 

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim: 
aJlp aSjI j! 4 _lp aSjI jj <oLp 

gjjUJl oljj .ols&l \j&i 'i ji. 0*^9 ^ :Jli 
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Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu 
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak 
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al- 
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim) 

3. Tidak Membaca Ayat Atau Surat 

Khusus di rakaat keempat tidak disunnahkan 
membaca ayat atau surat. Cukup membaca surat al- 
Fatihah saja. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 

<\JS’ idll :<up aSjI ISd j,l 

J J jyk jir 

ij \jAj JlSj JS* 

. lSj i o ijjj . I 

Dari sahabat Abu Clatadah Radhiyallahu anhu 
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat 
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan 
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan 
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al- 
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim) 

4. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’ 

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir 
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
telinga ketika hendak Rukuh Dalilnya adalah: 
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jS lijj iij <Uj^w jJi?" 4 jJj ^3jJ JlS* 

oljj tir 9 *-»b 'Mj 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

Adapun gerakan Ruku' hukumnya wajib disertai 
dengan Thuma'ninah. Dalilnya adalah: 

L^ 5 4^23 (J <UP a3oI ‘'jijA 3' 3^ 

eljj jj?- :aJ J15 aJlp aJjI 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
Rukulah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
ruku'. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam 
ruku'. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika 
ruku' diantaranya: 

\ ^3 J.Uj j \ siJjb’t-wo 4p^sjj 3 JjAi 

. o\\jj .(J jip' 
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


(Jjjsj Oir aJp Ol Lg-tP ^ 4 -JLjIp Pj 

oljj . Oj jAijjjj £ 3 +**" AP^fJ <j 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

aJjI J y*j OlSsi : Jli : J15 «up aSjI y\s- SJLp 
lijj fjj Jli li| aJip 

ijli jjl oljj oJU^j ^Ip^l (Jj Jli 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

5. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & l’tidal 

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan 
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sejajar telinga sambil membaca Tasmi' "Sami'allahu 
Liman Hamidah" ketika hendak l'tidal. Dan juga 
disunnahkan membaca Tahmid " Robbana Lakal 

hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du". 

Dalilnya adalah: 

jS blj bl jJb- dj-b 

oljj tir® ‘U-'j blj 

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa 

Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua 
tangannya, ketika takbir untuk ruku' juga 
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun 
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya. (HR. 
Bukhari & Muslim) 

Jlii ^ 4-lp ^ Cj^~3 

j-J*» «LoJ'd bJU tuj oX^“ ^ji* *ij 

oljj -U; ^ j* U s-J* 

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu 

berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku' 
membaca: Sami'allahu liman hamidah Rabana lakal 
hamdu mil'us samawati wamil'ul ardhi wamil'u maa 
syi'ta min syai'in ba'du. (HR. Muslim) 

Posisi l'tidal disertai dengan Thuma'ninah 

hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi 
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya 
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adalah hadits shahih: 

oJuj »—(Jl ^13 lil <up aSjI jlT 

ol jj ,^£'jj jg?- Jljj c j— ^Js- 

Bahwa Ali Radhiyallahu anhu ketika shalat 
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga 
sampai Ruku'. (HR. Al-Baihaqi) 


Ip-L-J <u!p aS)I Jli (,<up aS)I lS^J £®l> Cf- 

oljj 1 g 1 ./al a -a ^Uajdl f> oJ-J-ys j*Sli US~jdj lili 

Dari Rifa'ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa 
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat 
kepalamu dari ruku' maka luruskanlah 
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang 
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad) 

6. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku'. 
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian 
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan. 

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan: 

Oj'j ‘Jl® 4-^ 4&I _/?«■>- <y. (j* 

jjb jjI ol »)j .4jJj <L£jSj Jb^»o lij 
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu 
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak 
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai 
dengan Sanad Hasan) 

Adapun sujud disertai Thuma'ninah hukumnya 
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih: 

0 (jj /yioiaj jj?- je :aJ Jli aJip a&I 

• jt-L 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
sujudlah hingga Thuma'ninah dalam keadaan 
sujud. (HR. Bukhari & Muslim) 

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud 
diantaranya adalah membaca: 

A^lp A^l A))l OtS*" . Ji-3 L^-tP Ajji A*iotp ^j_P^ 

^jji Ujj ciijb'pwo AP^Sj Jj 

. oljj .(J jip' 

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subhanakallahumma Robbana 

Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


muka | daftar isi 



Halaman 67 dari 78 


(JjJL) o\S~ *u1p amI v:5 <1)1 Lg-ip awI *AA\s- 

o(j)j ."^jl^'j Oj jAij-li £ 3 +**" APjSjJ <3 



Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata: 
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya 
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati 
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim) 

2311 J y*j jlSo : J15 : J15 <up 2511 jAs* ^ 22Lp 
lilj coJ^£j ^ Jawi i jj,j Jli i *Sj lij aJLp 2311 

jjt oljj Jli 

X?hj jJ'j 

Dari sahabat Uqbah Bin Amir Radhiyallahu anha 
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku 
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3 
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A'la 
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni, 
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan) 

7. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk 
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud 
disertai Thuma'ninah hukumnya wajib. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

<JU» <1)1" ^J.1 4^23 j <UP Jjl Ojij* jj jS' 
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olIjj . cLJb- j^JaJ ji?- :<d Jli aJlp a&I 

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu 
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk, 
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian 
angkatlah kepalamu hingga Thuma'ninah dalam 
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim) 

Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi 
Iftirosy. Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri 
dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki 
kanan berdiri lurus. 



8. Takbir & Sujud 

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk 
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud 
sama seperti sujud sebelumnya. 

9. Takbir & Duduk Tasyahud Akhir 

Kemudian disunnahkan bertakbir dan duduk 
Tasyahud Akhir. Duduk Tasyahud Akhir ini hukumnya 
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adalah wajib. Disunnahkan posisi duduk pada rakaat 
terakhir dengan posisi duduk Tawarruk. 



Dalilnya adalah hadits shahih: 

s- . i i t * ^ * 

J u-W li£ : Jli .JLcj aJ_P aJjI o*>L^5 lJwsj 

Iil9 yw2^J ‘A^-J JIp j-Jbr 

^1p JjtSj C^"^' y»«ajj ‘Ayj ^»A9 0j^>-Sh 4*^' li 

oljj .42-UiLa 


Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu, 
Nabi SAW ketika duduk pada rakaat kedua duduk 
dengan posisi Iftirosy. Adapun ketika rakaat 
terakhir beliau duduk dengan posisi Tawarruk. (HR. 
Bukhrari & Muslim) 


Adapun yang dibaca ketika Duduk Tasyahud Akhir 
ada beberapa versi, diantaranya: 
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Aijl aS)I ^ Oj-L?- t j£' 

OJLU- tOlJajlj OljJLd'j «di OLa*dl :Ji^j Up 

<&! iL p ^^Ipj LJIp ^*>LJl cAJIS^jj «dii Igjl 

oJLP IJU^ 0 ' JlgOOj <.4 i)l *i!l 4J1 01 tj^-UaJ' 

al^jj 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari 
Nabi SAW: At-Tahiyyaatu Lillah, Wassholawaatu 
Wattoyyibaat, Assalamu alaika ayyuhan Nabiyyu 
Warohmatullahi Wabarokatuh, Assalamu Alaina 
wa ala Ibadillahis Shalihiin, Asyhadu allaa ilaha 
illallah, wa asyhadu anna Muhammadan abduhu 
wa Rasuluh. (HR. Bukhari) 

^ ^ Cj^ ^ 0^3 

dJLlP «di OLJaJl oljid' OlS^lll OL*dl 

c <dll iLp LJp dill 4 ^-jj 

.0L~. oljj .<dil \JU£ 0' «dil <di 01 J4O' 

Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari 
Nabi SAW: At-Tahiyyaatul Mubaarokatus 
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika 
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh, 
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin , 
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna 
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim) 

Imam Syafiiy lebih mengutamakan riwayat Ibnu 
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Abbas karena lebih lengkap redaksinya. Yaitu karena 
ada tambahan lafadz "al-Mubaarokaat" pada riwayat 
Imam Muslim. 

Disunnahkan juga ketika membaca tasyahud akhir 
untuk memberi isyarat dengan jari telunjuk. Jari 
telunjuk ini diangkat ketika mengucapkan kalimat 
"Mallah" dan tidak digerak-gerakkan hingga akhir. 

Dalam hal ini Madzhab Syafiiy menggunakan 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud. 

^ Aijl jVjJl /jJ \ /jS- 

oljj . Ig.lil 

Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma 
bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat 
telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.(HR. 

Abu Dawud) 

Setelah membaca Tasyahud diwajibkan juga 
membaca shalawat kepada Nabi SAW. 

10. Salam 

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kanan 
hukumnya adalah wajib. Adapun salam yang 
diucapkan ketika menoleh ke kiri hukumnya adalah 
sunnah. 

Dalilnya adalah hadits shahih: 

<uip ^1 jl 

oojJ-l ijus> . 
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(_£U_4jdlj .Sjl.5 oljj 

Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu 
Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat 
adalah takbir , serta akhir shalat adalah 
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At- 
Tirmidzi) 

Dalam hadits ini Nabi SAW hanya menyebutkan 
salam. Tidak disebutkan jumlah salamnya. Maka 
hanya dengan mengucapkan salam pertama saja 
shalatnya sudah dianggap sah. Wallahu A'la m. 
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Bab 3: Kesimpulan 


Jika kita perhatikan penjelasan pada bab 2 maka 
bisa kita simpulkan bahwa dalam Madzhab Syafi'iy 
komponen shalat itu dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 
Rukun Shalat, Sunnah Ab'adh dan Sunnah Hai'at. 


Rukun shalat maksudnya adalah sesuatu yang 
harus kita kerjakan ketika shalat. Apabila rukun shalat 
ini tertinggal maka shalat kita tidak sah. Misalnya ada 
orang yang shalat tetapi dia tidak membaca surat al- 
Fatihah maka shalatnya tidak sah. 



1—EflBiJ ( 


_J ( Hijau = Sunnah Haiat~") 

Tangan/Lutut ^ (Duduk Tasyahud Awwal) V | J 

( Isyarat jari telunjuk ) ( Sah & Tidak Sujud Sahwi ) 



C Takbirlnli( 1 o1 J C Takbir Intigol j) ( Kuning = Sunnah Ab'adh) 

( Mengangkat Tangan i (imsmmm v y 



Tasbih Ruku’ 



Jadi intinya rukun shalat itu hukumnya wajib 
dikerjakan. Untuk mengetahui ukuran sah tidaknya 
shalat kita itu ya tergantung apakah rukun shalat itu 
terpenuhi atau tidak. 


Nah, dalam Madzhab Syafi'iy rukun shalat itu ada 
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13. Ada juga yang mengatakan 14 dan 17. 
Sebenarnya semua angka ini sama saja karena 
perbedaannya hanya seputar perbedaan cara 
menghitungnya saja. Isinya tetap sama. 


Niat 


C 


Takbiratul Ihram 


J 

3 



( Berdiri Bagi Yang Mampu ) 


C 

c 


Al-Fatihah 


Ruku' 


o 


I'tidal 


Sujud 


J 

( tuma'ninah ) 
"j ( tuma’ninah ) 
3 C tuma’ninah"') 


( Duduk Antara 2 Sujud ) ( tuma’ninah ) 
( Duduk Tahiyat Akhir ) 

( Baca Tahiyat Akhir ) 


C 


Baca Shalawat Nabi 


Salam Pertama 


3 


Tertib 



Bagi yang menggabungkan ruku', i'tidal, sujud dan 
duduk diantara 2 sujud dengan tuma'ninah di 
masing-masingnya menjadi satu point, maka 
jumahnya 13 rukun. Atau juga tuma'ninah menjadi 
satu point tersendiri maka jumlahnya 14 rukun. 

Namun jika dipisah masing-masing antara ruku', 
i'tidal, sujud dan duduk diantara 2 sujud dengan 
tuma'ninah maka total ada 17 rukun. 


Adapun Sunnah Ab'adh adalah sesuatu yang jika 
tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan 
maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud 
sahwi dengan 2 kali sujud sebelum salam. 

Adapun Sunnah Haiat adalah sunnah yang apabila 
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tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan 
maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu sujud 
sahwi. 

Wallahu a'la m. 

Muhammad Ajib, Lc. ; MA 
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Pengantar 

Pernikahan sebagaimana ibadah lainnya dalam 
Islam terdiri dari sejumlah rukun yang harus 
terpenuhi. Rukun tersebut terdiri dari kedua calon 
pengantin, wali nikah, dua saksi, serta Ijab dan Qabul. 

Keberadaan wali dianggap sebagai sesuatu yang 
turut menentukan sah atau tidaknya sebuah 
pernikahan. Wali yang didefinisikan sebagai orang 
yang memiliki kuasa dan wewenang atas wanita atau 
anak perempuan yang hendak melakukan akad 
nikah, merupakan satu dari rukun dalam pernikahan. 

Orang yang berhak menempati kedudukan wali 
ada tiga kelompok, yakni: 

a. Wali nasab, yaitu wali yang mempunyai 
hubungan tali kekeluargaan dengan wanita 
yang akan kawin. 

b. Wali mu'thiq, yaitu wali untuk seorang hamba 
sahaya yang pernah dimerdekakannya. 

c. Wali hakim, yaitu orang yang menjadi wali 
dalam kedudukannya menjadi pejabat hukum 
(hakim) atau penguasa. Dalam hal ini 
wewenang wali nasab berpindah ke tangan 
hakim, apabila ada pertentangan diantara 
wali-wali atau jika walinya tidak ada (mati, 
hilang) atau karena tidak bisa hadir. Maka wali 
hakim berhak mengakadkan, kecuali jika 
perempuan dan laki-laki yang mau kawin 
tersebut bersedia menanti kedatangan 
walinya yang tidak hadir itu. Dalam sebuah 
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hadis disebutkan: 

lSj ^ dL>'jk> 

.\jlt oJLir-j Sl jftlj 


"Tiga perkara tidak boleh ditunda-tunda yaitu: 
shalat bila telah tiba waktunya, jenazah bila telah 
siap, dan perempuan bila ia telah ditemukan 
pasangannya yang sepadan." (H. R. Baihagi) 


Saking pentingnya keberadaan wali ini, 
sampai-sampai Rasulullah SAW bersabda: 

^JJ^b bg-^-lSCt® Lg-Jj 31 jA Lcl 

Diriwayatkan oleh Zuhri dari Aisyah bahwasanya 
Nabi SAW bersabda: siapa pun wanita yang 
menikah tanpa izin dari walinya maka nikahnya 
batil (HR. Ahmad) 


Dalam Riwayat lain dikatakan: 

1 1 

LcJ 4^ip i031 ^ I L®. 1 " d t® 4*J*o Lp" d 

1^j>-15\a® c^bb b^bJj oSj jvu c^>tSsj 31^*1 

I Cc J^aJI l^JL® b£ ^>-3 jl® c^bb t^bb 

aJ S/ obbijbJl® IjJibjui! <jb cb^->-J-® 


Dari Aisyah R.A berkata: Rasulullah bersabda 
Siapa saja wanita yang menikah tanpa seizin 
walinya, maka nikahnya bathil (tidak sah), 
pernikahannya bathil ' pernikahannya bathil. Jika 
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seseorang menggaulinya, maka wanita itu berhak 
mendapatkan mahar dengan sebab menghalalkan 
kemaluannya. Jika mereka berselisih, maka sulthan 
(penguasa) adalah wali bagi wanita yang tidak 
mempunyai wali. (HR. Abu Daud) 


Status bathil yang melekat dalam redaksi hadist ini 
secara otomatis melarang setiap wanita untuk 
menikahkan dirinya sendiri. Hal tersebut menjadi 
pendapat dari mayoritas para ulama, dengan 
berlandaskan kepada redaksi hadist berikut: 


^rpy ^ j! Sjjj-k j,! 

Sljll ^py coljJ.1 Sl^l! 


dari Abu Hurairah R.A bahwasanya Nabi SAW 
bersabda: Janganlah wanita menikahkan wanita 
lain, dan janganlah wanita menikahkan dirinya 
sendiri. (HR Ibnu Majah) 


kemudian dalam Al Quran juga disebutkan: 

iJfds- aMIj 4»Lv23 aWI 'd'jJdi 


"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
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Mengetahui" [QS. An-Nuur: 32]. 

Berdasarkan dalil-dalil di atas maka mayoritas para 
ulama berpendapat bahwa nikah tanpa wali adalah 
haram karena redaksi nushus yang spesifik 
menegaskan hal tersebut. 

Sebagaimana ditegaskan oleh imam An-Nawawi 
dalam menanggapi hadist pertama di atas: 


J** Cjh M^3 L ^ <ii ^3 

^3 

J5L>s_vAj Sjodlj ^LJ ci C/^3 

•(J>j ^ IjJLfli 


Dan telah berpendapat Ali, Umar, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, Ibnu Mas'ud , Abu Hurairah , Aisyah, dan 
Hasan Al Bashnibnu Musayyib, Ibnu Syabarma, 
dan Ibnu Abi Laily, dan Ahmaddan lshaq, dan 
Syafi'i, beserta Mayoritas Ahli Ilmu: semuanya 
berkata bahwa tidak dibenarkan akad (nikah) 
tanpa wali. 


Lebih lanjut lagi, ternyata tidak semua orang 
bisa menjadi wali bagi wanita meskipun dia bagian 
dari kerabatnya. Para ulama berbeda pendapat 
tentang urutan prioritas laki-laki yang boleh menjadi 
wali. Seperti madzhab Al Hanafiyah yang 
mengutamakan anak kandung terlebih dahulu 
dibandingkan ayahnya sendiri untuk menjadi wali 
nikahnya. Sementara madzhab f iq i h yang dianut di 
Indonesia yakni madzhab As Syafi'i mengatakan 
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bahwa urutan yang utama adalah ayah kandung 
terlebih dahul, baaru kemudian kakek, saudara 
kandung, kemudian saudara se ayah. 1 

Uniknya, ternyata madzhab Al Hanafiyah 
berbeda dengan maoritas para ulama dimana 
mereka tidak menjadikan keberadaan wali sebagai 
rukun dengan berdalih bahwa dalam hadist bathilnya 
pernikahan tanpa wali ada perawi yang kurang tsiqah 
sehingga tidak bisa dijadikan landasan berhukum. 

Berangkat dari pendapat Al Hanafiyah ini, 
negara seperti Pakistan kemudian mengadopsinya 
menjadi regulasi dalam perundang-undangan 
pernikahannya. Sejauh mana implementasi undang- 
undang tersebut punya pengaruh? Semuanya 
tertuang dalam buku yang ada di hadapan anda ini. 

Selamat membaca. 


1 Abdurrahman bin Muhammad Iwad Al Juzairy. Al Fiqhu Ala- 
l-Modzahib Al-Arbo'oh. Darul Kutub Ilmiah. Beirut, Lebanon. 
2003. Hal 4/30 
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L Haflist Seputar Wali Nikah 


Dalam pembahasan seputar wali, terdapat 
sejumlah hadist yang mengarah kepada 
disyriatkannya wali dalam akad nikah. Di antara 
hadist-hadist tersebut adalah: 


Li o L® Lg-Cvui i SljJj ^py 


Dari Abi Hurairah radhiyallahu'anhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Janganlah seorang 
wanita menikahkan dirinya sendiri. Wanita pezina 
itu adalah wanita yang menikahkan dirinya sendiri. 
(HR. Ad-Daruquthny) 


Hadist di atas dipandang keshahihannya karena 
para periwayatnya dari masa ke masa dianggap 
tsiqah. Selanjtnya terdapat hadist pendukungnya 
yang berbunyi: 


^ jJL-j aILp &i jL> jii jvl aJ ^ 

t}& 4 

•f/ "" ^ w 


Telah mengabarkan kepadaku Malik bin Isma'il 
telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Abu 
Ishag dari Abu Burdah dari Ayahnya , ia berkata; 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak sah pernikahan tanpa seorang wali." (HR. Ad 
darimi) 


Kemudian nyaris serupa dalam redaksinya: 
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jiJ ^p a\jI yp uA jjS> bjy>-\ yy. Ui' jU- 

J Jp"r_U <j! J^P 4j Ijp jj! UJwL>- ‘Z~CCi UJ 

J^P ££wl_^3 ^ U*P UjwU- jLio ^ -UU- UjJl>- 

bJA?- s\jj j;! ^jj aMI -Lp \ljjy~ j jp>r_U y ^jS' ^JlyU 

o' s O i f o ' ^ o i f o . > 0 ^ \s * > 0 0< 

o* L^'l U.' J.' y 0*°^ u* y 1 ^ U? 

aIIp aM aM Jji-j Jli JlS jj jp oSjj j,! 

tJy ^ p-^3 


"/A// bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik bin 
Abdullah memberitahukan kepada kami dari Abu 
Ishak, Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah memberitahukan kepada kami dari Abu 
Ishak, Muhammad bin Basyar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu 
Ishak, Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Hubab memberitahukan kepada 
kami dari Yunus bin Abu Ishak, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Tidak sah suatu pernikahan kecuali 
dengan wali 1 . (HR Tirmidzi) 


Urgensi atau pentingnya wali nikah dilihat dari 
hadits diatas dan dikuatkan lagi dengan hadits 
Rasulullah yang lain yang berbunyi: 


UI 


aUp adI ^ a^jI J U. ^ U aUj Ip ^p '^ 
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L^Jj Ji*2 C-*>tSsj Sl^l 

G» L^-Ls b£ ^j^-3 oG c^Gb t^Gb 

aJ £j,j ^ GbaJjtvJll 0 U cLgj>-^i 


"Dan dari Aisyah R.A berkata: Rasulullah bersabda 
: Siapa saja wanita yang menikah tanpa seizin 
walinya, maka nikahnya bathil (tidak sah), 
pernikahannya bathil ' pernikahannya bathil. Jika 
seseorang menggaulinya, maka wanita itu berhak 
mendapatkan mahar dengan sebab menghalalkan 
kemaluannya. Jika mereka berselisih, maka sulthan 
(penguasa) adalah wali bagi wanita yang tidak 
mempunyai wali." (HR. Abu Daud) 


Masih dalam hadist larangan wanita menikahkan 
dirinya sendiri tanpa adanya wali: 


^rpy ^ !<Jbj awI jl 0jijA 

31^.1 ^py X? c3ljll Sl^ll 


dari Abu Hurairah R.A bahwasanya Nabi SAW 
bersabda: Janganlah wanita menikahkan wanita 
lain, dan janganlah wanita menikahkan dirinya 
sendiri. (HR Ibnu Majah) 


1. Penjelasan hadist 

Dalam kitab Subulus Salam diterangkan bahwa 
wali adalah orang terdekat dengan si wanita dari 
golongan kerabat ashabahnya, bukan kerabat dari 
dzawil arham. Sementara dijelaskan menurut jumhur 
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ulama, wali adalah orang yang terdekat dari jalur 
nasab, jalur sebab (seperti wali hakim), dan jalur 
ashobah. Sedangkan selain ashobah yaitu orang yang 
mendapat bagian pasti dalam warisan (dzawil furudl 
atau dzawis saham) dan dzawil arham tidak 
mempunyai wilayah dalam hal menjadi wali. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah dzawil arham bisa 
dimasukkan dalam kategori wali 1 . 

Ketika berbicara tentang wali nikah, maka yang 
perlu diketahui tentang wali selain pengertian wali 
adalah kedudukanya bagi mempelai dan seberapa 
penting wali dalam pelaksanaan pernikahan. Dan 
manusia yang paling berhak untuk menikahkan 
wanita merdeka ialah ayahnya, kemudian kakeknya, 
kemudian seterusnya ke atas. Kemudian anaknya 
dan cucunya serta seterusnya ke bawah. Kemudian 
saudara seayah dan seibu, kemudian saudaranya 
seayah. Itu adalah urutan ideal dalam pandangan As- 
Syafi'iyah. 

Pada prinsipnya kita bisa fahami dan tarik sebuah 
kesimpulan bahwa wali adalah orang yang akan 
mengawinkan perempuan dengan laki-laki yangtelah 
melamarnya. Seorang mempelai perempuan yang 
hendak melangsungkan pernikahan harus bersama 
orang yang akan menikahkannya. Kedudukan wali 
bagi mempelai adalah sesuatu yang harus dan tidak 
sah akad perkawinannya apabila tidak dilakukan oleh 
wali. Dari sini, Abdullah bin Abbas berfatwa : 


1 Muhammad bin Ismail Al Amir Ash-Shan'ani, Subulus Salam- 
Syarah Bulughul Maram,jilid 2, Jakarta:Darus Sunah, 2009, 
hal. 627 
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(jAp ^33 j4-® °* ^jS"" 


Semua pernikahan yang tidak menghadirkan 
empat pihak maka termasuk zina : suami, wali dan 
dua saksi yang adil 1 . 


2. Peran Wali Dalam Pernikahan 

Dengan berpegang kepada pendapat jumhur 
ulama, maka sebenarnya peran wali dari pengantin 
wanita tidak tergantikan. Dalam akad nikah sendiri, 
seorang wanita tidak melakukan ijab kabul, 
melainkan dilakukan oleh wali dari wanita tersebut. 
Dan tidak bisa terbayangkan ada sebuah pernikahan, 
kecuali dengan adanya wali. 

Maka nantinya, wali inilah yang akad 
melaksanakan akad nikah dengan lafadz yang 
bermakna "aku nikahkan engkau denga puteriku". 
Pada akad yang seperti ini tentu tidak sah jika wanita 
yang melakukannya sendiri menurut jumhur. 


1 Ahmad Sarwat. Serial Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. Rumah 
Fiqih Publishing. Jakarta. 2017. Hal 105 
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B. Syarat Sah Wali 

Ada sejumlah persyaratan untuk sahnya seseorang 
menjadi wali, dimana tanpa memenuhi syarat-syarat 
ini tidak dibenarkan seseorang menjadi wali bagi 
wanita. Syarat tersebut adalah: 

1. Laki-Laki 

Dalam Islam hak perwalian sepenuhnya 
diserahkan kepada laki-laki, dan tidak bisa ditransfer 
kepada pihak perempuan dari Ibu, nenek, ataupun 
saudari kandung. Hal ini karena pada hakikatnya 
seorang wali adalah seperti pemimpin yang punya 
kuasa dan wewenang atas wanita yang akan 
dinikahkannya 

2. Agama yang Sama 

pada poin ini, yang dimaksudkan dengan agama 
sang wali harus sama dengan wanitanya adalah 
bahwa tidak dibenarkan jika wali seorang muslimah 
kemudian yang hendak menikah adalah nasrani. 
Maka harus sama agamanya, jika dia mslimah maka 
seorang muslimlah walinya, jika dia wania nasrani 
maka walinya juga nasrani. 

Alasan dilarangnya seorang muslimah diwalikan 
oleh laki-laki yang beragama lain adalah dari ayat 
quran berikut: 

dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 

kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan 

orang-orang yang beriman.(An Nisa : 141) 
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3. Berakal 

Seorang ayah yang gila tidak dibenarkan menjadi 
wali atas anak gadisnya saat akad kelak. Hal ini 
dikarenakan syarat sahnya wali adalah berakal, dan 
keadaan gila dengan akal yang tak sempurna tidak 
tercapai. 

4. Baligh 

Dalam perwalian, sah saja seorang adik kandung 
laki-laki dari seorang wanita menjadi wali nikahnya. 
Namun disyaratkan harus sudah baligh, jika tidak 
baligh maka tidak sah. 

5. Merdeka 

Difahami dari syarat ini, bahwa seorang budak 
tidaklah dianggap sah jika menjadi wali untuk nikah 
puterinya sekalipun dia beragama Islam dan baligh. 
Namun di zaman kita sekarang ini, perbudakan sudah 
tidak ditemukan lagi. 
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C. Urutan Wali Nikah 


Golongan Al Hanafiyah merinci urutan prioritas 
orang-orang yang punya wewenang menjadi wali 
dengan sedikit rumit. Urutan pertama justru 
diberikan kepada anak kandung, cucu laki-laki dari 
anak kandung laki-laki, baru kemudian ayah. 

Yang lebih ideal sebenarnya adalah pendapat dari 
golongan madzhab as-syafii. 


(j!j l_J^I Ju?dl f-Uj^l (jjl 

I I (j - 1 1 t j U I I I 

^jjl jlj ^^1 (jjl 

4Jol i_J^ll ^C- (JA_aai (j 1^5 ^ _j^! /oj«JI jjjl ^3 ^u«Jl 


Oj>cJI (_^l S- p3 jlj 4Jol Oj?cJI ^C- (jA_iAi (jl_5 

j jL-u (j t_^aj/dl oJu2> ^Js~ (jlj 4Jol 

ijjz lili C)^ (j^o ^gJoo (jjjJLiJl OJjjj 

J^ocoJl Jpjca ^ 4JjLv^u«- 9 J^L*-oJl9 oL^^iC- 

4_oLj 31 ^Sb>dl pj 


Wali yang paling utama dan paling berhak adalah 
ayah kandung, kemudian kakek dari ayah kandung, 
dan seterusnya ke atas, kemudian saudara 
kandung, saudara laki-laki sekandung, saudara 
laki-laki seayah, anak laki-laki dari saudara laki-laki 
sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki 
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seayah , paman (saudara ayah sekandung), paman 
(saudara ayah seayah), anak laki-laki paman 
sekandung lalu anak laki-laki paman seayah dan 
seterusnya. Bila semua walinya memang sudah 
tiada, maka yang berhag menikahkan adalah 
hakim atau muhakkam. 

Sebenarnya, Termasuk syarat sahnya nikah adalah 
pemakaian wali harus tertib dan sesuai urutan, maka 
tidak sah nikah bila yang menjadi wali adalah wali 
yang urutannya lebih jauh kalau masih ada wali yang 
urutannya lebih dekat. 

Jika seorang ayah telah meningal dunia, atau 
masih hidup tapi tidak memenuhi persyaratan 
seperti : beragama lain (bukan muslim) atau gila 
maka perwalian berpindah ke derajat di bawahnya 
yaitu kakek, tapi jika kakek juga tidak ada maka 
berpindah ke saudara laki-laki sekandung dan 
seterusnya sesuai urutan di atas. 
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D. Nikah Tanpa Wali 

Sebagian besar ulama menganggapnya sebagai 
bagian dari rukun dalam nikah yang bilamana tidak 
terpenuhi maka tidaklah sah pernikahan tersebut. 
Namun berbeda dengan madzhab Hanafi yang 
berpendapat bahwa izin dan kehadiran wali hanyalah 
sebatas kepada hukum yang mustahab (disukai) dan 
tidak berpengaruh pada keabsahan akad nikah. 

Barangkali di tanah air dan sebagian besar negara 
dengan penduduk muslim, banyak yang menganut 
pendapat madzhab pertama, atau pendapat jumhur 
ulama yang mewajibkan izin dan keberadaan wali 
dalam nikah, bahkan hal ini tertulis dalam regulasi 
pernikahan dan tertera dalam undang-undangnya. 

Begitupula dengan negara yang dominan 
mengikuti madzhab Hanafi, tentunya mereka tidak 
menganggap izin dan keberadaan wali sebagai syarat 
sahnya pernikahan. Sehingga hal tersebut 
berpengaruh kepada tata cara pernikahan di negara 
tersebut, bahkan kepada undang-undang terkait 
perwalian dalam nikah. Seperti di Pakistan, wanita 
yang sudah masuk kategori dewasa, berakal sehat, 
dan mampu melakukan akad seperti halnya jual beli, 
maka dia berhak melangsungkan akad nikah baik 
dengan adanya izin wali ataupun tidak. 

1. Pendapat Jumhur 

Jumhur (mayoritas) ulama sepakat bahwa 
menikah tanpa wali dianggap tidak sah, mereka 
bersandar kepada dalil-dalil berikut: 
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Hadist pertar 


aJlp au! ^uJl L)l y^y ^uioLp <_£ys>jjl oljj U 

JUL Lgj>-lSs^® Lg-Jj L) L J. jy*j SI y»\ Lcl !(Jli 


Diriwayatkan oleh Zuhri dari Aisyah bahwasanya 
Nabi SAW bersabda: siapapun wanita yang 
menikah tanpa izin dari walinya maka nikahnya 
batil 


Hadist kedua: 


L5^ ^ hir* U' cU-L« ^1 o'jj L« 

Lg-^A) Sl^ll ^yy 'by cSIjll Sljll ^yy 'b jt-i-aj y^S' U)l 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan Daru Quthni 
dari Abu Hurairah R.A bahwasanya Nabi SAW 
bersabda: Janganlah wanita menikahkan wanita lain, 
dan janganlah wanita menikahkan dirinya sendiri. 

Dari Al-Qur'an: 


LM jL^^LaLj jjU-Li^Jl \y I^AtSsJ 

^bs- \j 4M \j aLvA J Jy* aMI 5. YjkS Iijj e^3 


"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui" [QS. An- 
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Nuur: 32]. 

Berdasarkan dalil-dalil di atas maka mayoritas para 
ulama berpendapat bahwa nikah tanpa wali adalah 
haram karena redaksi nushus yang spesifik 
menegaskan hal tersebut 1 . 

Sebagaimana ditegaskan oleh imam An-Nawawi 
dalam menanggapi hadist pertama di atas: 


cs-h j** cs-b cs-b <Ji ^3 

0 * 1 3 jjjlj (S' " a ji jjIj 

Sjotilj ^LJ c4 Ck-^3 

. (J, j OjAj Aidl IjJLai ( Jj&I J3~&^~3 


Dan telah berpendapat Ali, Umar, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, Ibnu Mas'ud , Abu Hurairah , Aisyah, dan 
Hasan Al BashnIbnu Musayyib, Ibnu Syabarma, 
dan Ibnu Abl Laily, dan Ahmad , dan lshaq, dan 
Syafi'i, beserta Mayoritas Ahli Ilmu: semuanya 
berkata bahwa tidak dibenarkan akad (nikah) 
tanpa wali 2 . 


2. Pendapat Madzhab Hanafi 

Ternyata ada sejumlah dalil dan jawaban dari 
golongan Hanafiyah tentang kebolehan bagi seorang 
wanita menikah tanpa wali. Di antaranya adalah dari 
hadist: 


1 Iwad Al Jaziry. Al Fiqhu 'ala-l-madzahib al-arba'ah. 4/46 

2 Imam An-nawawi. Al Majmu Syarhu-I-Muhadzab. 16/149 
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JA L t*Jli : Ju a5ip &! jL*> 51 

(«iAJ Uj ^ LivjJ U ^ j-ajd lj ^j i S jjlj o Uj) L^JlSj 

(i^Ji 


Sesungguhnya Nabi SAW Bersabda: Wanita yang 
belum menikah lebih berhak atas dirinya daripada 
walinya (H R. Muslim, Abu Daud , TirmidziN asa i, 
dan Malik dalam al Muawatho') 


Selanjutnya dalil dari Riwayat Sahabat: 

& awI (5i o\ja\ ;<Jl5 

dii Jb ic-Jlii aJIp ^ 

Lc .Ai) Jl-ai .^^aJ 

(oT^aJi ja 

Dari Sahal bin Sa'ad berkata: Datang seorang 
wanita kepada Rasulullah SAW kemudian berkata: 
wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 

menyerahkan diriku kepadamu. Kemudian seorang 
sahabat berkata kepada Rasulullah: Nikahkanlah 
aku dengannya. Lalu Rasulullah SAW berkata : Aku 
nikahkan engkau dengannya dengan apa yang 
miliki dari bacaan Qura'an. (HR. Bukhari) 


Dari riwayat di atas, tidak ditemukan redaksi 
tentang apakah saat itu Rasulullah menanyakan 
tentang keberadaan wali dari wanita tersebut, justru 
yang difahami oleh madzhab ini adalah bahwa beliau 
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SAW langsung menikahkan sahabat dengan si wanita 
tadi. 

Kemudian ada juga dalil dari ayat Al-Qur'an 
yang dijadikan landasan madzhab ini, diantaranya: 

Apobila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis 
masa Iddahnya, Maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya apabila telah terdapat kerelaan di 
antara mereka dengan cara yang ma'ruf. (Al- 
Bagarah : 232) 


Imam Jashos dari Hanafiah menjelaskan tentang 
ayat ini dalam kitabnya, Ahkamul Qur'an: 

j\yr ^1p I ASj 

LgJl -A*? ^4 -» A -) 

lil J^*J! jil Jpj-i jjp ^ 


Dan ayat ini bermakna kepada sejumlah segi atas 
kebolehan nikah yang terjadi kepada wanita tanpa 
adanya wali dan tanpa izin dari walinya. Yang 
pertama adalah penyerahan otoritas akad 
kepadanya tanpa syarat harus izin kepada walinya , 
dan yang kedua larangan terhadap para wali untuk 
mencegah putrinya bila kedua calon mempelai 
sama-sama saling ridha( 


1 Abu Bakar Ar-Rozy Al Jashos Al Hanafi. Ahkamu-l-Qur'on. 
2/100 
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3. Jawaban Madzhab Hanafi Terhadap dalil Mayoritas 
Ulama 

Dalam menanggapi dua hadist yang menjadi 
landasan Jumhur ulama, para imam madzhab ini 
berpendapat bahwa hadist pertama yang 
diriwayatkan Zuhri masih diragukan dan dianggap 
cidera, Karena saat Zuhri ditanya tentang hal 
tersebut malah tidak tahu 1 . 

Lalu pada hadist kedua, perlu dilirik kembali 
redaksinya menurut mereka. Dalam madzhab ini, 
hadist tersebut berlaku hanya untuk wanita yang 
belum baligh maka harus ada izin dari wali. Kemudian 
maksud dari " Janganlah wanita menikahkan wanita 
lain , dan janganlah wanita menikahkan dirinya 
sendiri" adalah larangan bagi wanita dewasa 
menikahkan wanita yang masih anak-anak sepanjang 
masih ada walinya, serta dilarang bagi wanita yang 
belum baligh menikahkan dirinya sendiri 2 . 

Secara garis besar semua dalil yang berkaitan 
dengan pelarangan nikah tanpa wali menurut 
madzhab ini, objek redaksinya dikhususkan kepada 
wanita yang belum baligh, tidak berakal, tidak 
merdeka, dan belum mumayyiz 3 . 

Adapun dalil dari AL-Qur'an yang digunakan 
landasan oleh Jumhur, tidak menunjukan 
pengkhususan kepada hak perwalian yang eksplisit 
menurut madzhab ini. 


1 Al-Fiqhu 'ala-l-madzahib al-arba'ah. 4/46 

2 Ibid. 

3 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyyah Al-kuwaitiyyah. 14/192 
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a. Semua Wanita Boleh Menikah Tanpa Izin 
Walinya? 

Ternyata tidak semua wanita boleh menikah tanpa 
izin dari walinya, para ulama dari madzhab ini tetap 
membatasi siapa yang boleh menikah tanpa izin dari 
walinya. Dikatakan dalam kitab Fathul Qadir 
dikatakan: 


4j^J I i_j bc>OLililj i_jJj ^ISoJI 

jjsjjbJ-l Jl cuilS"IjSo 4X9 LsUI bJUbdI 

A&jpbdoJ! Sj^uSdl I0S3 tblj Jl ob6" lj 5 o ojoL^aJI 

i' s i 


Perwalian dalam nikah Itu ada dua jenis: jenis yang 
mandub dan mustahab, yakni perwalian atas 
wanita yang sudah baligh, berakal , baik itu 
perawan atau janda. Dan perwalian yang 
diharuskan yakni perwalian atas wanita yang 
masih kecil (belum baligh) baik itu perawan atau 
janda, begitupula wanita dewasa yang gila dan 
budak 1 . 

Bahkan dalam riwayat lain, imam Hasan As- 
Syaibani dari Hanafiah mengatakan bahwa yang 
boleh jika wanita dan lelakinya sekufu, jika tidak 
sekufu maka tidak boleh bagi wanita menikah tanpa 
walinya 2 . 

Imam Abu Hanifah mengqiyaskan akad nikah 

1 Ibnu-I-Humam. Fathul Qadir. 3/255 

2 Imam Sarakhsi. Al-Mabsut. 5/10 
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dengan akad jual beli pada umumnya, dimana beliau 
menitik beratkan kepada pelaku transaksinya adalah 
baligh, berakal, mumayyiz, dan pada intinya adalah 
mereka yang mampu melakukan transaksi jual beli 
secara sehat dan syar'i. 

b. Undang-Undang di Pakistan Terkait Nikah Tanpa 
Wali 

Berbeda dengan Indonesia, negara yang 
menamakan dirinya Islamic Republic of Pakistan ini, 
dominan memegang teguh madzhab Hanafi. Hingga 
pada konteks pernikahanpun secara de jure dalam 
regulasi pernikahan antar muslim diatur sesuai 
faham madzhab Hanafi, termasuk pada hak 
perwalian. 

Dalam Muslim Marriage Act, 1957 article 7 

tertulis 1 : 

"The age at which a person , being a member ofthe 
Muslim community , is capable of contracting 
marriage shall be sixteen years : Provided that in 
the case of a n intended marriage between persons 
either of whom being a male is under twenty-one 
years o f age o r being a femaie i s under eighteen 
years of age (not being a widower or widow), the 
consent to such marriage , of the father if living, or , 
if the father is dead , of the guardian or guardians 
lawfully appointed or of one of them, and , ifthere 
is no such guardian , then of the mother of such 
person so under age. 


'Muslim Marriage Act, 1957 adalah Undang-undang 
pernikahan muslim yang berlaku di Pakistan. 
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"Usia minimal bagi seseorang sebagai umat 
muslim yang diperbolehkan melakukan akad nikah 
adalah 16 tahun: ini bersyarat dalam hal kesepakatan 
melakukan nikah bagi laki-laki di bawah 21 tahun, 
atau bagi wanita di bawah 18 tahun (bukan duda 
ataupun janda), maka harus ada izin atas pernikahan 
tersebut dari ayahnya bila masih hidup, bila 
meninggal, maka izin dari wali atau wali sah yang 
diwasiatkan atau salah satu dari mereka, dan jika 
tidak ada wali, maka izin boleh dari ibu sang anak 
yang di bawah umur tersebut" 

Dalam undang-undang ini, menunjukan bahwa 
wanita di atas usia 18 tahun boleh menikah tanpa 
wali, dan ini banyak terjadi di Pakistan. 

Bahkan Federal Shariat Court banyak menangani 
sejumlah kasus terkait nikah tanpa wali yang kadang 
berbeda keputusan dengan High Court. Dalam hal ini, 
segala keputusan yang telah ditetapkan oleh Federal 
Shariat Court bila bertentangan dengan FHigh Court 
dan cabangnya, maka yang diunggulkan adalah 
keputusan Federal Shariat Court, hal ini tertera 
dalam Constitution Pakistan article 203-GG yang 
berbunyi: 

"ony decision of the Court in the exercise of its 
jurisdiction under this Chapter shall be binding on o 
High Court and on all courts subordinate to a High 
Court" 

"segala keputusan pengadilan (Federal Shariah 
Court) dalam menjalankan yurisdiksinya di bawah 
pasal ini, harus mengikat ketetapan FH igh Court dan 
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semua pengadilan di bawahnya. 

Kesimpulnya adalah, bahwa Undang-undang 
pernikahan di Pakistan dalam hal perwalian, 
memberikan kebebasan kepada wanita yang telah 
dewasa untuk menikah, baik dengan izin wali 
ataupun tanpa izinnya. Hal ini tentu mengadopsi dari 
pendapat madhzab Hanafi yang sangat kuat diikuti 
oleh muslim di negara ini, yang mana imam Abu 
Hanifah menganggap nikah dengan wali bagi wanita 
dewasa, berakal, baligh, dan mumayiz, hanyalah 
sebatas mustahab. 
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Penutup 

Pernikahan dalam Islam mempunyai aturan main 
yang wajib diikuti dan dipatuhi. Perwalian dalam 
akad nikah terhadap wanita yang telah dilamar 
menjadi rukun dalam pernikahan menurut jumhur 
ulama. 

Termasuk syarat sahnya nikah adalah pemakaian 
wali harus tertib dan sesuai urutan, maka tidak sah 
nikah bila yang menjadi wali adalah wali yang 
urutannya lebih jauh kalau masih ada wali yang 
urutannya lebih dekat. 

Jika seorang ayah telah meningal dunia, atau 
masih hidup tapi tidak memenuhi persyaratan 
seperti : beragama lain (bukan muslim) atau gila 
maka perwalian berpindah ke derajat di bawahnya 
yaitu kakek, tapi jika kakek juga tidak ada maka 
berpindah ke saudara laki-laki sekandung dan 
seterusnya sesuai urutan di atas. 
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Pengantar 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Lewan lisan Rasulullah saw akhirnya semua kita 
tahu bahwa bulan Ramadhan adalah bulan terbaik 
sepanjang tahun, bulan yang penuh keberkahan, 
bulan yang didalamnya Allah swt melipatgandakan 
segala kebaikan, bulan yang didalamnya ummat 
Islam diwajibkan untuk berpuasa, sebaimana pesan 
Allah swt: 


ui" pop \^~\ \g\ t 


"Wahai orang yang beriman , diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertagwa." 
(QS Al-Bagarah : 183) 


Ragam aktivitas Ramadhan, mulai puasa yang 
didalamnya ada makan sahur dan berbuka, shalat 
tarawih dan witir, i'tikaf, malam lailatul qadr, zakat 
fitrah, ibadah-ibadah pendukung lainnya, hingga idul 
fithri adalah sederet aktivitas yang memang sudah 
seharunya dilandasi dengan pengetahuan. 
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Terlebih bahwa aktivitas Ramadhan ini akan terus 
berulang disetiap tahunnya, ini sudah menjadi 
agenda rutin tahunan ummat Islam diseluruh dunia, 
jangan sampai agenda besar ini justru dianggap 
sepele sehingga aktivitas Ramadhan berjalan apa 
adanya, tanpa ada perbaikan yang signifikan. 

Maka menyambut Ramadhan dengan usaha 
untuk mengetahui segala detail tata-aturan yang 
ada menjadi kebutuhan, buku kecil ini adalah buku 
pertama yang berusaha menghadirkan penjelasan 
para ulama tentang Ramadhan bahkan hingga Idul 
Fithri, utamanya berkaitan dengan hukum-hukum 
fiqih yang berkaitan dengan keduanya. 

Tentunya penulis sadar bahwa buku ini masih 
jauh dari kesempurnaan, apa yang kurang mohon 
ditambahkan, apa yang salah boleh diingatkan, 
kepada Allah swt kita semua memohon ampun, dan 
kepada-Nya juga kita berharap segala kebaikan. 


Palembang, Januari 2019 

Muahammad Saiyid Mahadhir 


Daftar Isi 

Pengantar .Kesalahan! Bookmark tidak ditentukan. 
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Kata puasa adalah hasil terjamahan dari bahasa 
Arab yang diambil dari kata shoum atau shiyam. 
Dalam bahasa Arab kata shoum atau shiyom 
diartikan dengan imsak yang berarti menahan. Di 
dalam Al-Quran kata shaum menunjukkan makna 
lebih umum ketimbang shaum yang justru sering 
digunkan untuk menunjukkan makna yang lebih 
khusus; yaitu berpuasa dengan menaham makan 
dan minum. 


Perhatikan ayat berikut: 

lA" A! Q>\ JlA® 


Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah 
bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha 
pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusiapun pada hari ini (Q5. Maryam: 
26 ) 


Bandingkan dengan beberapa ayat berikut: 




Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa (QS. Al-Bagarah: 183) 


barang siapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian , maka kaffaratnya puasa selama tiga 
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hari. (Al-Maidah: 89) 





Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), 
Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 
berturut-turut (QS. Al-Mujadilah: 4) 


2. Istilah 


Sedangkan secara istilah, maka puasa bermakna: 




Menahan diri dari segala yang membatalkannya 
dengan cara-cara yang khsusus 1 


Adapun perihal cara-cara yang khsusus tersebut 
akan dibahas panjang lenar oleh para ulama fiqih di 
dalam kitab-kitab mereka, dan sebagainnya akan 
dibahas dalam kitab ini, insya Allah. 

B. Pensyaritan Puasa Ramadhan 

Imam At-Thobari dalam J a mi' Al-Bayan 
menuliskan 2 , bahwa Muadz bin Jabal ra berkata: 
Ketika Rasulullah saw datang ke Mekkah maka 
puasa yang dilakukan oleh beliau adalah puasa 
Asyuro dan puasa tiga hari pada setiap bulannya, 
hingga akhirnya Allah mewajibkan puasa Ramadhan, 
dan Allah menurunkan ayatNya: 


1 Mughni al-Muhtaj, jilid 1, hlm. 420 

2 At-Thobari dalam Jami’ Al-Bayan 
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uf pp pi i^j t 

jjJLJ p^l*J pp® ij-^ jji ^ P^ 


"Wahai orang yang beriman , diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertagwa." 
(QS Al-Bagarah : 183) 


Hingga ayat: 


^Lstis ajJJ 4. j j iLJflj ^dJl P-pJ 


"c/on wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah , (yaitu): memberi Makan 
seorang miskin" 


Pada awalnya siapa saja yang ingin berpuasa 
maka ia boleh berpuasa, dan siapa saja yang ingin 
berbuka maka dia boleh berbuka dan cukup 
menggantinya dengan memberi makan orang 
miskin. Namun pada akhirnya Allah mewajibkan 
kepada seluruh yang ummat yang sehat dan tidak 
dalam perjalanan untuk berpuasa, tidak ada pilihan 
untuk berbuka, dan untuk mereka yang sudah lanjut 
usia tetap diberikan keringanan boleh berbuka 
dengan syarat tetap memberikan makan fakir 
miskin, maka turunlah ayat: 


a X. yofl i pLc« 
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"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu" 


Al-Qurthubi menjelaskan 3 , bahwa Imam Al- 
Bukhari meriwayatkan dari Al-Bara' bin Azib 
berkata: Bahwa (pada awalnya) para sahabat 
Rasulullah saw ketika berpuasa tidak makan ketika 
ia tertidur sebelum berbuka hingga esoknya mereka 
lanjut berpuasa lagi tanpa makan. 

Bahwa Qais bin Shirmah Al-Anshari pernah 
berpuasa, dimana siang harinya beliau habiskan 
untuk mengurus pohon kurma, ketika waktu 
berbuka sudah hampir tiba ia datang kepada istrinya 
seraya menanyakan apakah ada makanan? Namun 
istrinya menjawab tidak ada, akan tetapi istrinya 
berusaha mencarikannya. 


Ketika menunggu istrinya mencari makan tidak 
sengaja Qais ini tertidur, karena capek dari bekerja 
siang hari tadi. Mengetahui suaminya tertidur, maka 
istrinya berucap: "Celakahlah engkau!", esok 
harinya Qais tetap berpuasa walau tanpa berbuka, 
karena tidak boleh makan ketika bangun dari tidur. 
Tapi di pertengahan hari berikutnya Qais malah 
pingsan. Lalu cerita ini sampai kepada nabi, maka 
turunlah ayat: 


fal^j Jl iijJl fa fa 


3 Tafsir Al-Qurthubi, jilid 2, hal. 294 
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T Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu" 


Dari sana mereka semua bergembira, lalu turun 
kelengkapan ayat berikutnya: 


jj}\ I Ja£\ 


"idan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar." 


Dalam kesempatan lainnya, Ibnu Katsir dalam 
Tafsir Al-Quran Al-Azhim juga menjelaskan 4 , bahwa 
sebenarnya proses pensyariatan puasa Ramadhan 
ini mempunyai kemiripan dengan proses 
pensyaraitan shalat, dimana keduanya melalui tiga 
tahapan pensyariatan. 

Penjelasan ini didapat lewat riwayat Imam Ahmad 
melalui jalur Muadz bin Jabal, menceritakan: Bahwa 
pensyaritan shalat itu melui tiga tahapan dan 
pensyariatan puasa juga melalui tiga tahapan. 

Adapun pensyaritan shalat, pada mulanya ketika 
nabi Muhammad SAW tiba di Madinah beliau shalat 
selama lebih kurang tujuh belas bulan menghadap 
arah Baitul Maqdis, hingga akhirnya Allah 
menurunkan ayatNya: 


4 Tafsir Al-Quran Al-Azhim, jilid 1, hal. 498 
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0 S £ jJ S' ** S / 0 s' 

4_L^ C^- JLaj iSy AS 


lislv?y 


"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit , Maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai" 
(QS. Al-Bagarah: 144) 


Sehingga terjadi perubahan arab kiblat dengan 
menghadap ke arah Masjid Haram, dan ini dinilai 
sebagai tahapan pertama dalam pensyariatan 
shalat. 

Muadz Melanjutkan, tatkala mereka berkumpul di 
masjid untuk shalat maka satu dengan yang lainnya 
saling memanggil untuk shalat, hampir-hampir 
diantara mereka ada yang membunyikan suara 
lonceng agar dengan mudah mengumpulkan 
jamaah untuk shalat. 

Kemudian datanglah Abdullah bin Zaid, laki-laki 
dari kalangan Anshar kepada Rasulullah SAW sambil 
menceritakan apa yang dilihatnya dalam mimpi, 
bahwa dia melihat seorang laki-laki dengan 
memakai kain hijau berdiri menghadap kiblat dan 
meneriakkan: Al la h u Akbar... Al la hu Akbar... dst 
(lafazh adzan sekarang), lalu setelah selesai tidak 
berapa lama dari sana lak-laki tadi kembali 
melafalkan lafazh tersebut, hanya saja kali ini dia 
menambahkan lafazh; Cu 13 & " (seperti lafazh 

lqamah sekarang) 
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Lalu Rasulullah saw memerintahkan agar lafazh- 
lafzh itu diajarkan kepada Bilal untuk selanjutnya 
agar Bial bisa menyeru dengan lafazh itu untuk 
setiap shalat. Tidak lama setelah itu datang juga 
Umar bin Khattab yang juga menceritakan perihal 
mimpi yang sama tetang adzan dan iqamah. Dan 
cerita tentang adzan serta iqamah ini dinilai sebagai 
tahapan kedua dalam pensyariatan shalat. 

Muadz melanjutkan, bahwa tatkala shalat sudah 
berlangsung sebagian dari sahabat ketinggalan 
jamaah, maka sebagian sahabat berijtihad sendiri 
dengan mempercepat shalat hingga pada akhirnya 
bisa menyusul roakaat imam, dan pada akhirnya 
bisa salam bersama imam. 


Namun berbeda dengan apa yang dilakuakan oleh 
Muadz, beliau tidak melakuakan seperti itu. Ketika 
datang Muadz langsung mengikuti gerak Imam 
hingga akhir, tatkala imam salam, Muadz berdiri 
kembali menyempurnakan rokaat yang tertinggal, 
atas perilaku Muazd ini akhirnya Rasulullah saw 
memerintahkan: 





"Sesungguhnya Muadz telah melakukan yang 
benar untuk kalian , maka perbuatlah seperti apa 
yang diperbuat Muadz" 


Cerita perihal tatacara shalat masbug (tertinggal) 
dari imam ini dinilai sebabagai tahapan ketiga dari 
pensyariatan sholat. 
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Sedangkan perihal perubahan tahapan dalam 
puasa juga terjadi hingga tiga kali. Awalnya ketika 
tiba di Madinah, Rasulullah saw dan para sahabat 
berpuasa tiga hari pada setiap bulannya, dan beliau 
juga berpusa di hari Asyuro', lalu kemudian turun 
syariat puasa Ramadhan (QS. Al-Baqarah: 183), dan 
ini dinilai sebagai tahapan pertama. 


Namun diawal-awal puasa Ramadhan ini masih 
sifatnya pilihan, siapa yang dengan sengaja tanpa 
alasan tidak mau berpuasa mereka boleh tidak 
berpuasa, asalkan menggantinya dengan fidyah, tapi 
ketika Allah menurunkan ayatNya: 


a 1 a Jg Al' 


"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu" 


Maka tidak ada alasan lagi untuk tidak berpuasa, 
walaupun Allah tetap memberikan keringan bagi 
mereka yang sakit, dalam perjalanan dan lanjut usia 
untuk tidak berpuasa dengan cara menggantinya, 
baik dengan cara puasa qadha atau dengan fidyah. 
Dan sampai disini dinilai sebagai tahapan kedua 
dalam syariat puasa. 

Seperti yang sudah disinggung pada sebab turun 
diatas, bahwa diawal pensyariatan para sahabat 
boleh untuk makan dan minum dan berhubungan 
suami istri setelah tiba waktu berbuka dengan 
syarat itu semua dilakukan sebelum tidur, dan jika 
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sudah tertidur maka semua yang tadi tidak boleh 
dilakukan walaupun terjaganya sebelum fajar. 

Adalah Shirmah, atau dalam riwayat lain dia 
adalah anaknya Shirmah yang bernama Qais, karena 
terlalu capek bekerja akhirnya dia tertidur kala 
waktu berbuka, dan dia belum memakan apapun, 
juga belum meminum walau seteguk air, tapi 
esoknya beliau tetap berpuasa dengan kondisi yang 
sangat lemah, dan bahkan dalam riwayat lain 
diceritan sempat pingsan karena fisik yang 
melemah. 

Dan dalam waktu yang beramaan Umar bin 
Khattab juga menceritakan bahwa dia sempat 
mendatangi istrinya, padahal itu dialakukankannya 
setelah bangun dari tidur yang sebenarnya tidak 
boleh dilakukan, untuk kedua cerita inilah akhirnya 
Allah menurunkan: 


fa[^j Jl iijJl &5 fa fa 


"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu" 


fa\ 'ja fa^\ fa\ 


"dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. 
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Dan cerita ini dinilai sebagai penyempurna dari 
syariat puasa, dan ini adalah tahapan ketiga dari 
pensyariatan puasa. 


C. Hukum Puasa Ramadhan 

Balik lagi ke QS. Al-Baqarah: 183: 

K, ® n ~ 


uf ^ji ^jji t 

jjjjjJ piLUJ ^ (jj jJl ^^ip 


"Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertagwa." 
(QS Al-Bagarah : 183) 


Juga ayat berikut: 


a 1 li 


Siapa diantara kalian yang menyaksikan bulan 
(Ramadhan), maka berpuasalah. (QS. Al-Bagarah : 
185) 


Ditambah dengan sabda Rasulullah saw: 

5ij iSit Sli sJi V of : J?- Ja fSc-V 1 a? 

5 i^]i ^13 sSl^Ji ^13 ih jy-j lili 

Islam dibangun atas lima, syahadat bahwa tidak 
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ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan 
zakat , pergi haji dan puasa Ramadhan. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Juga hadits beliau saat ditanya perihal puasa 
berikut: 

S y cii 

ju ? ^ ^ iiii >> BU 

ItJi ^ Jli ? ojtp ^Ip Jis JlS 0lv2^j 


Dari Thalhah bin Ubaidillah ra bahwa seseorang 
datang kepada Nabi saw dan bertanya, "Ya 
Rasulullah, katakan padaku apa yang Allah 
wajibkan kepadaku tentang puasa ?" Beliau 
menjawab, "Puasa Ramadhan". "Apakah ada lagi 
selain itu ?". Beliau menjawab, "Tidak, kecuali 
puasa sunnah". (HR. Bukhari dan Muslim) 


Juga kesepakatan para ulama (ijma') yang 
meyakini bahwa hukum puasa ramadhan itu adalah 
kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah 5 , 
asalkan terpenuhinya syarat-syarat berikut ini: 

1. Beragama Islam 

2. Baligh (sampai umur) 

3. Berakal 

4. Sehat 


5 Ibnu Hazm, Maratib Al-ljma’, hlm. 39 
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5. Mampu 

6. Tidak sedang dalam perjalanan (safar) 

7. Tidak sedang dalam kedaan haid atau nifas. 

Maka lengkap sudahlah dalil kewajiban puasa 
Ramadhan, sehingga bagi yang berpuasa dia akan 
mendapatkan pahal dan bagi yang tidak berpuasa 
bukan karena alasan yang diperbolehkan maka dia 
berdosa, bahkan bagi yang meyakini bahwa puasa 
Ramadhan bukan bagian dari kewajiban maka 
khawatirnya yang demikian sudah membuatnya 
keluar dari status sebagai seorang muslim/mah. 


D. Hikmah Puasa 

Kembali pada QS. Al-Baqarah: 183: 


uf ^aji i^t 1411 t 


"Wahai orang yang beriman , diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertagwa." 
(QS Al-Bagarah : 183) 


Saat menjelaskan ayat diatas, Syaikh Al-Maraghi 
didalam kitab tafsirnya menggarisbawahi hikmah 
dari puasa itu adalah hadirnya sifat taqwa dalam diri 
seorang muslim, karena puasa membiasakan 
seorang muslim untuk takut kepada Allah swt dalam 
kondisi sembunyi maupun ramai, selama puasa 
seorang muslim selalu merasa diawasi oleh Allah 
swt, mereka berani menahan syahwat hanya karena 
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merasa bahwa Allah swt selalu mengawasi, 
perasaan inilah yang jika berlanjut setelah 
Ramadhan akan menjadi sebab taqwa seorang 
muslim 6 . 


E. Menyambut Ramadhan 
1. Hadits Keutamaan Ramadhan 


a. Pertama 

jdLj 4 * 4 JjKj Jli Jll yjf ^ 

tiuljjl 4^5 JjlitjJ iuijjl 4_J 4_*LL^ 

jO- 2jLj 4^3 aW flSjA 4^3 


Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah saw 
bersabda: "Telah datang kepada kalian bulan 
Ramadhan, bulan penuh keberkahan. Allah swt 
telah mewajibkan kepada kalian berpuasa 
dldalamnya, di bulan itu pintu-pintu langit akan 
dibuka dan pintu-pintu neraka akan ditutup, di 
bulan itu setan-setan akan diikat , di bulan itu ada 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan, 
barangsiapa terhalang mendapatkan kebaikannya 
maka sungguh ia telah terhalang." (HR. An-Nasai) 


Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 2, hal. 69 
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b. Kedua 

^JLiJ La 4J 'jAS- uLLj jlv 2 ^aj ^a 

L» 4J L Lc^>-Ij 1 j Lcj aLJ <uj i 

0 < & S s' 

4_Ji I ‘j» 


Siapa yang puasa Ramadhan dengan iman dan 
ihtisab, telah diampuni dosanya yang telah lalu. 
Dan siapa yang bangun malam Qadar dengan 
iman dan ihtisab, telah diampuni dosanya yang 
telah lalu. (HR. Bukhari Muslim) 


c. Ketiga 

l)L^2 4jJkQ~\ 






La 



Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw 
bersabda: "Shalat lima waktu dan juma't ke 
Jum'at berikutnya, Ramadlan ke Ramadhan 
berikutnya menghapus dosa (seseorang) di antara 
waktu tersebut selama ia menjauhi dosa-dosa 
besar." (HR. Muslim) 


d. Keempat 

Jl lili:! jpup llcJ-l iipUaJ fST J! Jip ^ 

(J, 4jLs J' Vl jjL-j JP 4^)1 J15 4jLa_x^La 
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4j 

Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh 
kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali 
lipat. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 
“Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut 
adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan 
membalasnya. Disebabkan dia telah 
meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku. 
(HR. Muslim) 


e. Kelima 


4 j 


v 


. / , y 0 V* 

■Mh JUP 4 


4 _>-cs 2? i Jl4P 4j>- J: 




& 


liaij 


Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 
kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia 
berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa 
dengan Rabbnya. (HR. Muslim) 


f. Keenam 

Qj-ygj' 44-9 (jlj^ ’ (Jlij Ijlj 4 _jL| (j| 


: JUJ 4I9 Ji-Ju V ^ 


lils JS~\ 44-9 V ? 0 IjiiUaJl 

1 * fao i«° „ 1 . f 1 1 ^ ^ 

Jj>-I 44-9 I_Ls Jjlpl 

Di dalam surga ada sebuah pintu yang disebut 
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pintu ar-Rayyan. Yang masuk melalui pintu itu di 
hari kiamat hanyalah orang-orang yang berpuasa, 
yang lainnya tidak masuk lewat pintu itu. Dan 
diserukan saat itu, "Manakah orang-orang yang 
berpuasa?". Maka mereka yang berpuasa bangun 
untuk memasukinya, sedangkan yang lain tidak. 
Bilamana mereka telah masuk , maka pintu itu 
ditutup dan tidak ada lagi yang bisa 
memasukinya. 


g. Ketujuh 

&! &\ jji-j S! ^>j S&i J jp 

aSu \i\ t Jii 

jllll c-JiIpj 


Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw 
bersabda: "Jika telah datang bulan Ramadhan 
maka pintu-pintu surga akan dibuka, pintu-pintu 
neraka akan ditutup dan setan-setan akan 
dibelenggu dengan rantai." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


h. Kedelapan 

° al * 


jl JlI® ^ j aIIp JJ-S 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah saw bersabda/'Alangkah 
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sayangnya bagi seseorang yang telah dilewati 
Ramadhan kemudian berlalu tanpa sempat 
diampuni dosanya. (HR. Tirmizi). 


2. Berdoa Bertemu Ramadhan 


Selain memperbanyak ibadah-ibadah sunnah 
demi kelancaran aktivitas ibadah di bulan Ramadhan 
nanti, tentunya hal yang juga patut dirutinkan 
adalah kita terus berdoa kepada Allah swt supaya 
Allah swt mempertemukan kita dengan bulan yang 
penuh dengan kemuliaan ini. 


Sementar ini ada doa yang masyhur, khususnya 
yang sering dibaca oleh masyarakat Indonesia, dan 
umumnya oleh ummat Islam dunia, sebuah doa 
yang diriwayatkan oleh sahabat Anas bin Malik ra 
dari nabi Muhammad saw bahwasanya beliau ketika 
memasuki bulan Rajab berdoa: 


o i dfi. Lily o 



"Ya Allah berkahilah kami pada bulan Rajab dan 
Sya'ban dan sampaikanlah kami pada Ramadhan" 


Hadits ini, lebih dan kurang, dikeluarkan oleh: 

D Al-Baihaqi di dalam kitab Syu'ab Al-lman 
D Abu Nu'aim di dalam kitab Al-Hilyah 
D Al-Bazzar di dalam Musnadnya 
D Ath-Thabrani di dalam Al-Mu'jam Al-Ausath 
D Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Dua' 
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Hadist ini dinilai dhoif oleh paa ulama hadits 
karena ada illah (cacat) pada perawinya: yaitu 
Zaidah bin Abi Ar-Raqqad dan Ziyad An-Numairi. 
Keduanya dianggap bermasalah oleh para ulama 
karena memang kedua lemah, sehingga hadits- 
hadits yang dieiwayatkan olehkeduanya rata-rata 
dinggap bermasalah. 


Sampai disini kita sepakat bahwa memang benar 
haditsnya lemah. Jika itu memang hadits lemah 
maka itu artinya keberadaan doa tersebut diatas 
tidak kuat untuk disandarkan kepada nabi 
Muhammad saw. Namun perkara apakah hadits 
yang lemah boleh atau tidak dipakai dalam berdoa 
maka itu perkara lain lagi. 


Untuk menjawab itu semua maka disini penulis 
hadirkan perkaraan imam An-Nawawi, seorang 
ulama besar dalam madzhab As-Syafi'i: 




Telah kami sampaikan di beberapa tempat (di 
kitab ini) bahwa semua ahli ilmu sepakat untuk 
mengamalkan hadits dho'if pada selain penetapan 
hukum dan ushul akidah 7 . 


Jadi tidak ada yang salah mengamalkan doa yang 
diambil dari hadits dhoif, yang tidak boleh itu adalah 
meyakini dengan sepenuhnya bahwa doa itu adalah 
doa yang persis dan benar-benar dulunya 


7 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 5, hal. 59 
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diucapkan oleh Rasulullah saw. 


Selain doa diatas ada juga doa berikut ini yang 
sering dilafazhkan oleh Rasulullah saw setiap kali 
beliau melihat bulan (baru) yaitu: 


4^ aL' tjiil 





Ya Allah tampakkanlah bulan Itu kepada kami 
dengan aman dan keimanan, dengan 
keselamatan dan Islam , dan dengan taufig 
terhadap apa yang Engkau cintai ridhoi, Tuhan 
kami dan Tuhanmu adalah Allah swt (HR. Ibnu 
Hibban). 


Juga doa-doa lainnya baik dalam bahasa arab 
atau dalam bahasa Indonesia, semuanya layak kita 
pakai dalam berdoa, semoga Allah swt 
mempertemukan kita dengan bulan Ramadhan 
ditahun ini dan ditahun-tahun yang akan datang. 
Amin. 

3. Perbanyak Puasa Sunnah 

Puasa yang dimaksud bisa dimulai dengan puasa 
senin dan kamis, selain karena puasa ini tidak 
diperbedebatkan keberadaannya oleh para ulama, 
puasa ini juga dinilai ringan, karena satu pekan 
hanya dikerjakan dua kali saja, yaitu hari senin dan 
kamis. 

Atau bisa juga ditambah dengan puasa ayyamul 
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bidh, yaitu puasa tiga hari pada tanggal 13, 14 dan 
15 disetiap bulan hijriyah. Rasulullah saw pernah 
berkata kepada Abi Dzar: 




"Wahai Abu Dzarr, bila kamu mau puasa tiga hari 
dalam sebulan , maka puasalah pada tanggal 13, 
14 dan 15. (HR. An-Nasai, At-Tirmizi dan Ibnu 
Hibban) 

Selain itu ada juga puasa dibulan rajab dan 
sya'ban: 

a. Puasa Rajab 

Sebenanrnya keberadaan puasa rajab ini 
diperdebatkan oleh para ulama, bahkan ada yang 
menilai bahwa tidak ada sama sekali puasa sunnah 
khusus di bulan Rajab, walaupun ternyata banyak 
juga para ulama yang justru menilai bahwa 
keberadaan puasa sunnah di bulan Rajab itu ada. 

Allah swt berfirman: 
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"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus, Maka janganlah kamu 
Menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu 
semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa" (QS. At- 
Taubah: 36) 

Empat bulan yang dimaksud dengan bulan Haram 
itu adalah tiga bulan yang berurutan: Dzul Qa'dah, 
dzul Hijjah dan Muharram, serta satunya terpisah 
yaitu bulan Rajab sebagaimana penjelasan hadits 
riwayat Imam Bukhari berikut: 




"Satu tahun itu 12 bulan, 4 diantarannya bulan 
Haram, 3 bulan yang berurutan: Dzul Cla'dah, dzul 
Hijjah dan Muharram, dan 1 bulan terpisah yaitu 
bulan Rajab" (HR. Bukhari) 


Perhatikan juga hadits berikut ini, ketika Utsman 
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bin Hakim Al-Anshari bertanya kepada Sa'id bin 
Jubair tentang puasa Rajab, lalu beliua (Said bin 
Jubair) menjawab: Saya mendengar Ibnu Abbas ra 
berkata: 



"Rasulullah saw pernah berpuasa sehingga kami 
berkata seakan-akan beliau tidak berbuka , dan 
beliau juga pernah tidak berpuasa seakan-akan 
kami berkata beliau tidak berpuasa" (HR. Muslim) 

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Daud berikut: 

Bahwa sekali waktu ada seorang sahabat yang 
dikenal denma Al-Bahili datang kepada Rasulullah 
saw, lalu ia berakata: "Wahai Rasulullah, apakah 
Engkau mengenali ku?" "Siapa kamu?", jawab 
Rasulullah saw. "Saya ini Al-Bahili, yang tahun 
kemaren pernah bertemu dengan Engkau". Lalu 
Rasulullah saw bertanya lagi: "Mengapa tubuhmu 
berubah seperti ini?", Al-Bahili menjawab: "Saya ini, 
ya Rasulullah, semenjak berpisah dengan mu pada 
tahun kemaren selalu tidak makan (berpuasa). Lalu 
Rasulullah saw berkata: "Kenapa kamu mengiksa 
tuvuhmu seperti ini", dan beliau melanjutkan: 
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:JU c «Cry«3^ ‘J^® toj-® j. 

^-\ r_y ijb® c(3-^J -J^® ^ «j»6l ^>» 

^y'j r^ c ^y'3 (#-' c ^y'j 


"Berpuasalah pada bulan sabar (bulan 
Ramadhan), dan sehari pada setiap bulan" Al- 
Bahlll berkata: "Tambahi ya Rasulullah, saya 
kuat". Rasulullah bersabda: "Puasalah dua hari". 
Al-Bahili berkata: "Tambah ya Rasulullah". 
Rasulullah bersabda: "Berpuasalah tiga hari". Al- 
Bahili berkata: "Tambah ya Rasulullah. Rasulullah 
melanjutkan: "Berpuasalah pada bulan-bulan 
Haram tinggalkanlah, Berpuasalah pada bulan- 
bu;an Haram tinggalkanlah , Berpuasalah pada 
bulan-bu;an Haram tinggalkanlah" (HR. Abu 
Daud) 


Dalam riwayat Ibnu Majah, Rasulullah saw 
bersabda: 


cjvtaJ' yy* ^>» 


« 



"Berpuasalah pada bulan sabar (bulan 
Ramadhan), dan tiga hari (pada setiap bulan) dan 
berpuasalah pada bulan-bulan Haram" (HR. Ibnu 
Majah) 


Imam An-Nawawi saat menjelaskan hadits yang 
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diriwayatkan oleh Imam Muslim diatas 
berkomentar: 


V Aji JVALuj'^I (jJ n J» >« J 

C5^ L —4^ ^ (IJj Ajy*^ Aj 4^ Vj Aac- 

L-lj-li-a ^»jjLa]l (JJLai (j^j AiliJ Vj c . '’S J) ^ji^a 

^ A& 


Secara zhahir (teks) yang dimaksud oleh Said bin 
Jubair dalam hadits ini sebagai dalil bahwa puasa 
rajab itu tidak terlarang dan tidak juga 
disunnahkan secara khsusus, akan tetapi hukum 
asalnya mengikuti hukum puasa-puasa pada 
bulan-bulan Hararam lainnya yaitu mandub 
(disukai j 8 


Lebih lanjut Imam An-Nawawi dalam 
kitabnya yang lain menuliskan: 

Imam An-Nawawi menuliskan dalam 
kitabnya Al-Majmu’: 

l. lVnn«ti (j-aj IjjLsu^al (JIS 

A jjj sOatMl jj 

"Para ulama kami berpendapat bahwa termasuk 
puasa mustahab adalah puasa pada bulan-bulan 
haram, yaitu Dzul Cla'dah, Dzul Hijjah, Muharram 
dan Rajab" 9 

Ibnu Shalah, satu ulama dalam mazhab Asy- 
Syafi’i menuliskan dalam fatwanya: 


8 An-Nawawi, Syarh Shahih Musmlim, jilid 8, hal. 38 

9 An-Nawawi, AL-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 6 
hal. 386 
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■‘LaV! c-LalC. ^ya Jl^.! tillij A^ajjj ^J Lllj <_g3 Aulc. ^sj! V 
(Jj-iaS ^3 *•"))'[) ^ t.''‘nw\l Jali^. <_pa*J (Jla A^alau LuS 
I^A j L_l^.jJ V li&j <_)^al_i. (Jj-iaS <j\ L' n W C > Vnj ^jj^a 
1 qU->,a (Jj-iaS ^3 ^ya 3^)j L<u3 A^ajj-^a ^3 

^3 3jl3 u«\l L_lbiS ^3 Clij3aJl^j 

CluJlaJl La!j A^ajj-^a L_UC-^)Ial! ^3 L_alS ^^)aj! ^_ujV! 
<Ullj AojIjj cJau Vj ^)-ji3 A^aljj^al ^>‘lg ^ ^3 

"Tidak berdosa bagi yang berpuasa Rajab, dan 
tidak ada satupun ulama umat ini yang 
mengatakan ia berdosa dari yang kami tahu. Ya 
memang benar banyak ahli hadits yang 
mengatakan hadits-hadits rajab -secara khusus- 
tidak shahih. Dan ini tidak menjadikan puasa 
Rajab itu terlarang, karena adanya dalil-dalilnya 
anjuran puasa secara mutlak , dan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Dadud dalam kitab 
Sunan-nya juga ulama lain dalam anjuran puasa 
pada bulan Rajab, dan itu cukup untuk memotivasi 
umat ini untuk puasa Rajab. Sedangkan hadits 
nyalanya api neraka Jahannam untuk mereka 
yang sering berpuasa Rajab, itu hadits yang tidak 
shahih, dan tidak dihalalkan meriwayatkannya. 
Wallahu a'la m ," 10 

Imam As-Suyuthi ketika menjelaskan hadits- 
hadits terkait dengan puasa bulan Rajab, 
beliau menyimpulkan bahwa hadits-hadits itu 
bukan hadits palsu, melainkan sekedar dhaif. 


Ibnu Shalah, Fatawa Ibnu Shalah, hal. 180 
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Dan tetap dibolehkan periwayatannya untuk 
keutamaan amal. Beliau menuliskan: 

C <_j-a <C.jjJaj-aJ ClipL^VI ai& i“h« i\ 

Semuo hadits ini bukan palsu (maudhuf 
melainkan termasuk lemah (dhaif) yang 
dibolehkan periwayatannya untuk keutamaan 
(fadhail). u 

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dalam fatwanya 
menuliskan: 

lOA I Lalj cAjli£ La lillj ^ duOa 

<la jq .3 L_l2kj (jC- 

tdlj (JjC. (jl-3 aJg 3->,a\' 4ju^)Lall aL& 

a jg 3->,a\l Aju^)Lall t _ 5 ic. Vjj 

Lili (jjJ ^3 Aijla^all <_j-a AjLLaVj ^jLall ^jL\l 

JL«5 

"Sudah saya jelaskan tentang kesunahan puasa 
Rajab, dan itu sudah cukup. Adapun tindakan 'ahli 
figih' ini yang terus menerus melarang orang- 
orang untuk puasa Rajab, itu adalah sebuah 
kebodohan dan bentuk pengacak-acakan 
terhadap syariah yang suci ini. kalau ia tidak 
merujuk fatwanya tersebut , wajib hukumnya bagi 
para hakim syariah yang suci ini untuk 
melarangnya dan memberikan hukuman yang 
keras baginya dan juga bagi orang-orang 
semisalnya -yang melarang puasa Rajab- karena 

As-Suyuthi, Al-Hawi lil Fatawa, jilid 1 hal. 419 
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mereka semua sudah mengacak-acak agama 
Allah swt Ini'" 12 


Al-Qarafi salah satu ulama mazhab Maliki 
Dzakhirah menuliskan : 


C-Lc.^uAj UMi 


Ajjjj (JUtJ 1 g 'l «a ^ajJ (_J£ ^l_U^a (j' UjJ 


"Hukumnya mustahab untuk berpuasa tasu'a dan 
tarwlyah. Dan ada riwayat puasa tarwlyah 
sebagaimana puasa bulan-bulan haram, bulan 
Sya'ban, dan sepuluh hari bulan Dzul Hljjah. 
Diriwayatkan bahwa puasa sehari itu setara 
dengan setahun'"' 3 


Asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authar juga 
ikut menuliskan : 

Ajc. (jl ‘LaLud c‘~‘ n. W ^3 4jj3 ^)&Lla 

^ \yj ^j-i^a <■, 1 ~v“uj.i ] Aji q\ »>)<a j j ^ Vn j 

"Pemahaman yang dzahir dari hadits Usamah (bin 
Zayd) di atas adalah bahwa bulan Sya'ban adalah 
bulan yang banyak dilupakan orang yang letaknya 
antara bulan Rajab dan Ramadan. Dan bahwa 
sunnah hukumnya berpuasa pada bulan Rajab'"' 4 

b. Puasa Sya’ban 


12 Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fiqhiyyah 
Al-Kubra, jilid 2 hal. 53 

13 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 530 

14 Asy-Syaukani, Nailul Authar, jilid 4 hal. 292 

muka | daftar isi 






34 I P a g e 


Berbeda dengan puasa rajab yang memang ramai 
diperbincangkan baik dikalangan para ulama 
maupun dikalangan masyarakat awam, keberadaan 
puasa sya'ban relatif aman dari sisi perdebatan, 
sehingga mayoritas ulama menilai bahwa memang 
benar ada puasa sunnah Sya'ban berdasarkan 
kesaksian dari istri beliau Asiyah ra: 


^j£-l jLj Al &\ jji-j cJ\j Ui 




Aku tidak melihat Rasulullah saw berpuasa 
sebulan penuh kecuali pada Ramadhan dan aku 
tidak melihat beliau lebih banyak berpuasa 
dibandingkan dengan di bulan Sya'ban." (HR. 
Bukharl) 


Dalam riwayat Imam Muslim juga disebutkan: 




Rasulullah saw puasa dlbulan sya'ban seluruhnya , 
(maksudnya) Rasulullah saw puasa dibulan 
Sya'ban hampir seluruh kecuali beberapa hari saja 
beliau tidak berpuasa (HR. Muslim) 


4. Segera Melunasi Hutang Ramadhan 

Saat Allah swt berfirman tentang kebolehan 
untuk tidak berpuasa bagi sebagian kelompok 
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diatas: 




I ^t)\ oJjtS yiD ^lp Jl \^2JjA jlf 


"Dan siapa yang sakit atau dalam perjalanan, 
boleh tidak berpuasa namun harus mengganti di 
hari yang lain" (QS. Al-Bagarah: 185) 


Ada kewajiban mengganti dihari lain, dan hari 
yang lain yang dimaksud oleh ayat diatas adalah 
umum, yaitu hari-hari lain selain dari hari dimana ia 
sakit dan hari lain selain hari dimana ia sedang 
dalam kondsi safar/perjalanan, demikian At-Thabari 
memberikan komentar . 15 


Sehingga wajar jika istri nabi sendiri yang 
bernama Aisyah ra pernah meng-qadha puasa yang 
pernah ia tinggalkan hingga dibulan Sya'ban 
berikutnya, berikut penuturan Aisyah ra: 


j! LLs c Ol 'k> '*j J' 0^” 

, ^ «Z o' c 


"Dulu saya pernah memiliki hutang puasa 
ramadhan. Namun saya tidak mampu 
melunasinya kecuali di bulan Sya'ban" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Sebagian ulama menggabungkan ayat Al-Quran 
yang memberikan petunjuk yang umum, dengan 


15 At-Tahabari, Jami’ al-Bayan, jilid 3, hlm. 418. 
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perilaku Aisyah ra ini, sehingga sebagian ulama 
menilai bahwa meng-qadha puasa ramadhan dihari 
lain yang dimaksud didalam ayat tersebut dibatasi 
sebelum datang ramadhan berikutnya. 


Imam Ibnu Hajar al-Atsqalani didalam kitabnya 
Fath al-Bari memberikan pendapatnya bahwa: 

V aj! (jljkjui ^^3 cs^" i \ o* 

(jlAa-aj 


"Diambil kisimpulan dari perhatian da 
semnagtanya A'isya h ra meng-qadha puasanya di 
bulan sya'ban , menunjukkan bahwa tidak boleh 
mengakhirkan gadha puasa ramadhan , hingga 
masuk ramadhan berikutnya" 16 


Perihal menunda qadha ramadhan hingga datang 
ramadhan berikutnya tidak keluar dari dua kondisi: 
(Pertama): Menunda karena sebab-sebab khusus, 
seperti sakit yang menahun, atau kehamilan yang 
tidak berjarak, atau kondisi perjalanan yang belum 
selesai, dst, maka dalam kondis seperti ini mereka 
tidak berdosa, namun yang namanya hutang 
tetaplah harus dibayar ketika kondisi diatas sudah 
tidak ada lagi. (Kedua): Menunda karena alasan 
malas, lalai, atau terkesan meremehkan, maka 
dalam kondisi seperti ini para ulama berbeda 
pandangan apakah selain hutang puasanya tetap 
harus dibayar ia juga dikenakan kewajiban semacam 
hukuman tambahan atas kelalaiannya atau tidak. 


16 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fath al-Bari, jilid 4, hlm. 191. 
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Dalam madzhab Hanafi, Imam Al-Kasani (w. 587) 
menuliskan sebagai berikut: 

AjIc. till JpJ (jLJa-aj (jL-iaij j\ lil 4jl 

"ketika seseorang menunda qadha sampai masuk 

ramadhan berikutnya maka tidak ada fidyah 

baginya" 17 

Sedangkan Jumhur Ulama menilai bahwa selain 
tetap diwajibkan bagi mereka membayar hutang 
puasanyam mereka juga dikenakan kewajiban 
tambahan yaitu membayar fidyah, berupa memberi 
makan orang miskin sejumlah hari yang ia 
tinggalkan sebesar satu mud (seperempat dari 
besaran zakat fitrah) 18 

Pedapat mayoritas ulama ini diyakini juga sebagai 
pendapat sahabat Ibnu Umar ra Ibnu Abbas ra dan 
Abu Hurairah ra, demikian tegas As-Syaukani dalam 
kitabnya A/o/7 al-Authar, juga dijelaskan dalam kitab 
Al-Majmu' 19 . 

Apapun itu yang jelas dalam perkara hutang baik 
hutang kepada sesama manusia atau hutang kepada 
Allah swt semuanya sangat baik disegerakan dan 
tidak baik ditunda-tunda. 

5. Bertekad Ramadhan Kali ini Lebih Baik 


17 Al-Kasani, Badai' Ash-Shanai', jilid 2, hlm. 104 

18 Lihat: Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 
hlm. 338, An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6,hlml. 364, Ibnu 
Oudamah, Al-Mughni, jilid 3, hlm. 154 

19 As-Syaukani, Nail Al-Authar, jilid 278, An-Nawawi, Al- 
Majmu’, kilid 6, hal. 364 
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Perhatikan firman Allah swt berikut: 
g : a s LoLLp l i.alo./sl j J| UjjJI f 

j i b J^jLO 4-^i.d ^Ilis 

^kiJl ji> iiiJi 


"Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami, lalu di antara mereka ada yang zholim 
terhadap diri mereka sendiri dan di antara mereka 
ada yang muqtashid (sedang) dan diantara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebalkan dengan izin Allah, yang demikian itu 
adalah karunia yang Amat besar" (QS. Fathir: 32) 


Mengomentari ayat ini, Ibnu Katsir menjelaskan 
mengutip pendapat Ibnu Abbas ra bahwa ummat 
nabi Muhammad saw ini, dalam kaitannya dengan 
keimanan dan pengamalan ajaran Al-Quran terbagi 
menjadi tiga golongan. Ada yang zholim, mudah- 
mudahan mendapat ampunan dari Allah swt, ada 
yang muqtashid (sedang/pertengahan) yang akan 
dihisab dengan hisab yang mudah, ada juga yang 
berprestasi yang akan masuk syurga tanpa hisab. 

Lebih lanjut, Ibnu Katsir melanjutkan bahwa yang 
dimaksud dengan orang zholim adalah dia yang 
sangat kurang dalam melaksanakan perkara yang 
wajib, dan dia juga melakukan sebagian yang 
diharamkan oleh Allah swt. Orang-orang yang 
masuk dalam katagori mugtasid (pertengahan) 
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adalah mereka yang mengerjakan segala kewajiban, 
dan berusaha meninggalkan segala hal yang 
diharamkan, namun terkadang mereka 
meninggalkan perkara-perkara yang dicintai 
( mustahab ) dan terkadang juga mereka melakukan 
hal-hal yang di benci {makruh). Sedangkan orang 
yang berprestasi itu adalah mereka yang 
melaksanakan semua kewajiban dan semua yang 
disunnahkan, mereka meninggalkan perkara yang 
haram dan makruh, dan mereka juga terkadang 
meninggalkan sebagian perkara mubah demi 
kesempurnaan iman. 


Imam At-Thobari, menukil banyak riwayat 
menjelaskan bahwa orang-orang yang berprestasi 
dan mereka yang masuk dalam katagori muqtashid 
(pertengahan) tempatnya adalah di syurga dengan 
derajat yang berbeda antara satu dengan yang lain, 
sedangkan mereka yang masuk dalam katagori 
zholim, maka tempatnya diragukan apakah masih di 
syurga atau di neraka. 


Pakar tafsir Qatada, seperti yang dinukil oleh At- 
Thabari, menejaskan bahwa manusia itu terbagi 
kedalam tiga golongan, baik di dunia, ketika 
meninggal dunia, dan nanti diakhirat. Di dunia 
manusia terbagi ke dalam kelompok mukmin, 
munafik dan musyrik. Sedangkan ketika meninggal 
dunia maka sesuai dengan firman Allah swt: 


UI 


M 


J ^J 




^j^ApLUl j 15"* lili 
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"Adapun jika Dia (orang yang mati) Termasuk 
orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), 
maka dia memperoleh ketenteraman dan rezki 
serta jannah kenikmatan, dan Adapun jika dia 
termasuk golongan kanan, maka keselamatanlah 
bagimu karena kamu dari golongan kanan, dan 
adapun jika dia termasuk golongan yang 
mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam 
Jahannam". (QS. ATWaqiah: 88-94) 

Adapun dikahirat, maka manusia juga terbagi 
kedalam tiga kelompok sesuai dengan firman Allah 
swt: 

La tLp L>w?L® 




"Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya 
golongan kanan itu, dan golongan kiri, alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu, dan orang-orang 
yang beriman paling dahulu". (QS. ATWaqiah:8- 
10 ) 
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Menurut At-Thabari, penjelasan Qatadah ini lebih 
mengarah kepada sebuah kesimpulan bahwa orang- 
orang yang termasuk dalam katagori zholim pada 
ayat QS. Fathir: 32 itu tempatnya di neraka. Namun 
kita juga tidak menutup mata bahwa ada juga yang 
berpendapat bahwa orang-orang zholim tetap 
berada di syurga selagi mereka tidak mensyirikkan 
Allah swt, ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas'ud, dll, walau keberadaannya di syurga bisa jadi 
setelah sebelumnya diadzab dulu di neraka, 
demikian kesimpulan dari At-Tahabari pada 
akhirnya. 

Maka dalam kaitannya dengan ibadah Ramadhan, 
jika kita analogikan dengan ayat diatas, setidaknya 
manusia juga terbagi kedalam tiga kelompok: 

Pertama: Zholim 

Mereka ini adalah orang-orang yang sangat 
kurang sekali perhatiannya terhadap ramadhan, 
bagi mereka kedatangan bulan ramadhan tidak ada 
yang terlalu spesial, biasa-biasa saja, atau bahkan 
bagi mereka kedatangan bulan ramadhan itu malah 
mebawa beban baru, selain susahnya berpuasa juga 
beban kebutuhan ekonomi yang biasanya 
membengkak, utamanya beban idul fitri untuk 
seabrek kue-kue dan baju baru dengan model 
terbaru yang sangat menggoda kantong duit. 

Sehingga tidak jarang karena biasa-biasa saja 
akhirnya mereka juga menyamakan bulan ramadhan 
ini dengan bulan-bulan yang lainnya, makan dan 
minum disiang hari tetap berlanjut, di rumah istri¬ 
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istri mereka tetap menanak nasi dan lauk dengan 
jadwal harian bisanya, walau terkadang ada juga 
yang makan dan minumnya di warteg yang ditutupi 
hordeng, mungkin karena masih punya rasa malu 
untuk makan di rumah karena dilihat anak-anak, 
mereka berbuka karena memang mereka malas 
untuk berpuasa, bukan karena alasan lainnya. 

Atau mereka juga berpuasa, tapi hanya sebagian 
saja, lalu sebagian yang lainnya mereka tinggalkan 
juga bukan karena alasan yang diperbolehkan, 
sehingga kewajiban berpuasa tidak dijalankan 
dengan sempurna. Bisa jadi mereka bahkan 
berpuasa ful selama satu bulan, namun dihari-hari 
mereka berpuasa itu mereka meninggalkan shalat, 
karena terlalu banyak tidur, sehingga dengan alasan 
badan lemes karena berpuasa akhirnya shalat pun 
mereka tinggalkan. 

Ini adalah kezholiman untuk diri masing-masing, 
tidak ada ruginya bagi Allah swt jika ada hambaNya 
yang tidak berpuasa atau meninggalkan shalat, 
justru kerugian itu akan dirasakan oleh mereka yang 
zholim terhadap dirinya sendiri, di dunia hidupnya 
tidak akan tenang, dan diakhirat nasibnya akan 
menyedihkan, walaupun kita semua tetap berharap 
ampunan dan kasih sayang Allah swt agar Allah swt 
tetap memasukkan mereka ke syurgaNya. 

Orang-orang seperti ini harus diingatkan dan 
diajak dengan baik agar menyadari bahwa yang 
demikian bukanlah hal yang harus dibanggakan 
sehingga tidak ada niat sama sekali untuk dirubah. 
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Pendidikan agama sejak dini menjadi solusi terbaik 
untuk mengobati periaku zholim terhadap diri 
sendiri ini, jika dari kecil anak-anak muslim sudah 
dibiasakan untuk melaksanakan perintah agama, 
dan dididik dengan karakter agama yang sangat 
paripurna, maka insya Allah kelak ketika dewasa 
mereka akan menjadi orang yang baik. 

Kedua: Muqtashid (Pertengahan) 

Mereka adalah orang-orang yang bergembira 
menyambut hadirnya bulan ramadhan, rasa 
gembira itu semakin menajadi-jadi karena setelah 
itu bakal ada libur panjang dan bisa mudik ke 
kampung halaman bertemu kelurga dan sanak 
kerabat, selain dari kegembiraan karena kesadaran 
bergama bahwa di bulan ramadhan ini waktunya 
untuk menghapus dosa dan mengambil banyak 
pahala untuk bekal diakhirat kelak, terlebih didalam 
bulan ramadhan ada satu malam yang nilai 
kebaikannya melebihi seribu bulan. 

Namun padatnya aktivitas bekerja di bulan 
ramadhan ini terkadang membuat sebagian mereka 
lalai untuk memperbanyak ibadah lewat perkara- 
perkara sunnah, terkadang beberapa kali baik 
disengaja atau tidak meninggalkan ibadah shalat 
tarawih dan witir, atau hanya melaksanakan shalat- 
shalat fardu saja selama berpuasa tanpa diikuti 
dengan shalat rawatib; qabliyah dan ba'diyah, 
mungkin juga dalam satu hari itu ada rasa malas 
untuk membaca Al-Quran, sehingga target bacaan 
Al-Quran kadang tidak tercapai. 
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Mereka full berpuasa, namun ada diantara 
mereka yang aktivitas puasanya full tidur, waktu 
tidurnya mengikuti waktu shalat lima waktu, tidur 
setelah subuh, setealah zuhur, setelah ashar, serta 
setelah maghrib dan isyak. Dan mungkin juga ada 
yang tidak sempat atau malas untuk beri'tikaf di 
masjid pada sepuluh hari terakhir, padahal selain 
memang aslinya ini adalah sebuah kesunnahan di 
bulan ramadhan, aktivitas i'tikaf juga bisa menjadi 
sarana untuk menggandakan ibadah dan mendapat 
nilai ibadah yang maksmimal pada malam-malam 
lailatul qadar. 

Inilah model berpuasanya kelompok muqtashid 
(sedang) yang mungkin sebagaian besar diantara 
kita masuk dalam katagori ini, insya Allah, mampu 
untuk berpuasa full dan berusaha sekuat tenaga 
untuk tidak melalukan perkara yang haram, namun 
terkadang lalai untuk beberapa perkara sunnah 
padahal sama-sama dijanjikan pahala yang berlipat 
ganda, terlebih di dalam bulan ramadhan. 

Sambil berharap bahwa kelompok ini juga mereka 
yang disebut oleh Rasulullah saw: 

"Siapa yang puasa Ramadhan dengan iman dan 
ihtisab , telah diampuni dosanya yang telah lalu. 
Dan siapa yang bangun malam Qadar dengan 
iman dan ihtisab , telah diampuni dosanya yang 
telah lalu". (HR. Bukhari Muslim) 

Ketiga: Sabiqun bil Khairat (Berpestasi) 

Sengaja penulis menyebutnya dengan istilah 
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orang-orang yang berprestasi, karena memang 
mereka adalah orang-orang yang berusaha 
meninggalkan perkara yang haram dan makruh, dan 
mereka juga terkadang meninggalkan sebagian 
perkara mubah demi kesempurnaan ibadah puasa 
yang mereka jalankan. Mereka ini sebenarnya bukan 
hanya berprestasi di bulan ramadhan saja namun 
diluar bulan ramadhan mereka juga orang-orang 
yang berprestasi. 

Hasil didikan ramadhannya sangat berbekas dan 
terlihat pada sebelas bulan lainnya. Mereka ini 
adalah golongan yang sangat memburu pahala, 
bahkan mereka berharap bahwa seluruh bulan yang 
ada ini adalah bulan ramadhan, kerinduan mereka 
kepada ramadhan membuat mereka selalu berdoa 
sepanjang bulan kepada Allah swt agar mereka 
dipertemukan dengan bulan ramadhan, dan mereka 
adalah orang-orang yang menangis ketika berpisah 
dengan ramadhan, menangis bukan karena pada 
saat berlebaran orang tua merek sudah tidak ada, 
namun mengangis sedih karena bulan yang mulia 
yang Allah swt janjikan jutaan pahala kebaikan 
berlalu sedang mereka merasa belum banyak 
meraih kebaikan didalamnya. 


Mereka adalah orang yang oleh Al-Quran disifati 
dengan: 

Ijj c 0 4 j Li* tlr* 
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"di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu 
malam jdan selalu memohonkan ampunan 
diwaktu pagi sebelum fajar" (QS. Adz-Dzariyat: 17- 
18) 

Kebersamaan mereka dengan Al-Quran sangat 
luar biasa sekali di bulan ini. Salafus saleh kita 
terdahulu ada yang menghatamkan Al-Quran per 
dua hari, ada yang menyelesaikanya per tiga hari, 
ada yang mengkhatamkannya dengan dijadikan 
bacaan pada shalat malam, bahkan dalam sebagian 
riwayat ada yang mengkhatamkan Al-Quran bahkan 
hingga 60 kali selama ramadhan. 

Kualitas ibadah shalat malam mereka juga jangan 
ditanya, bahkan ada sebagian salafus saleh kita yang 
shalat subuhnya masih memakai wudu shalat 
isyaknya, bukan seperti kita di sini yang sengaja 
mencari-cari masjid yang shalatnya cepet, sehingga 
sekali waktu ada masjid yang shalatnya lama, maka 
malam besoknya akan pindah ke masjid yang 
lainnya. 

Kebaikan sosial mereka juga sangat kuat, 
Rasulullah saw adalah tauladan dalam hal ini, yang 
aslinya memang dermawan, namun kedermawanan 
beliau lebih lagi di bulan ramadhan, maka ada 
diantara sabahat beliau yang bahkan tidak pernah 
berbuka puasa kecuali bersama orang-orang miskin, 
ada yang setiap harinya memberikan buka puasa 
untuk 500 orang, dan disaat yang sama mereka 
sangat sedikit sekali makan sahur dan berbukanya, 
ada yang hanya berbukan dengan dua suap 
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makanan, padahal aslinya mereka ada makanan 
yang lebih, namun itu tidak untuk dimakan sendiri 
saja. 

Seluruh anggota badan mereka juga berpuasa, 
mata berpuasa dari melihat hal-hal yang dilarang 
oleh Allah swt, pun begitu dengan telinga, lidah, 
bibir, tangan,kaki dan seluruh anggota tubuh lainnya 
dari maksiat kepada Allah swt. Mereka inilah yang 
oleh Rasulullah saw disifati: 

"Siapa yang puasa Ramadhan dengan iman dan 

ihtisab , telah diampuni dosanya yang telah lalu. 

(HR. Bukhari Muslim) 
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Penutup 


Bulan Ramadhan itu kedatangannya akan terus 
berulang disetiap tahunnya, kecuali jika Allah swt 
berkehendak lain, ia datang dengan membawa 
banyak keberkahan, sesuai dengan sabda Rasulullah 
saw: 


aIIp 3&I &\ Jji-j jlJ jll jp 


4^3 
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Dari Abu Hurairah ra berkata , Rasulullah saw 
bersabda: "Telah datang kepada kalian bulan 
Ramadhan , bulan penuh keberkahan. Allah swt 
telah mewajibkan kepada kalian berpuasa 
didalamnya, di bulan itu pintu-pintu langit akan 
dibuka dan pintu-pintu neraka akan ditutup , di 
bulan itu setan-setan akan diikat , di bulan itu ada 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan , 
barangsiapa terhalang mendapatkan kebaikannya 
maka sungguh ia telah terhalang." (HR. An-Nasai) 


Sebelum ia datang, sembari terus berdoa kepada 
Allah swt agar kita semua disampaikan pada bulan 
ini, maka sudah sepantasnya kita menyiapkan diri 
untuk bertemu dengan bulan ini dengan 
memperbanyak puas sunnah agar nanti tiba 
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waktunya puasa Ramadhan tiba secara fisik kita 
sudah siap. 

Tentunya bagi siapa saja yang memiliki hutang 
puasa tahun kemaren sudah harus segera dicicil dari 
sekarang agar tiba waktunya Ramadhan tiba 
hutangnya sudah habis. 

Dengan itu semua mudah-mudahan kita bertekat 
bahwa di bulan Ramadhan kali ini, dengan persiapan 
dan perencanaan yang baik tentunya, aktivitas 
Ramadhan kita menjadi lebih maksimal. Amin. 
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A. Sifat Shalat Ulama itu Sifat Shalat Nabi 

Pertanyaan seperti tadi sebenarnya punya 
konsekwensi cukup serius, itu sama artinya 
menuduh para ulama fiqih itu tidak mengikuti Nabi 
dalam shalatnya. 

Dengan logika sederhana, sebenarnya siapakah 
yang lebih mengetahui sifat shalat Nabi dan para 
shahabatnya? Apakah Imam Abu Hanifah (w. 150 
H), Imam Malik bin Anas (w. 179 H) yang mereka 
hidup masih di abad ke-2 Hijriyyah dan 
mendapatkan hadits Nabi dari mulut para 
muhaddits, atau ulama yang hidup sekarang yang 
mendapatkan hadits dari buku-buku? 

Sebenarnya, masalah ini sudah dibahas oleh para 
ulama sejak dahulu. Mereka semua sepakat bahwa 
meletakkan tangan ketika shalat itu hukumnya 
sunnah, artinya shalat seseorang tetap sah 
walaupun tidak melakukan hal ini. 

Justru salah satu kelemahan membaca cara 
shalat Nabi langsung dari hadits-hadits; 
sebagaimana buku sifat shalat Nabi adalah tidak 
adanya keterangan yang cukup gamblang ketika 
menjelaskan macam-macam perbuatan Nabi ketika 
shalat. Manakah yang termasuk rukun, mana wajib 
dan mana sunnah. 

Ini berimbas pada kerancuan pemahaman 
sehingga menganggap shalat Nabi yang ada hanya 
seperti itu, tidak boleh dikurang ataupun ditambah. 
Tidak sesuai itu, artinya menyelisihi 'sunnah'. 
Menyelisihi sunnah berarti shalatnya tidak sah. 
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Padahal sifat shalat yang telah ditulis oleh para 
ulama, itulah sifat shalat Nabi. 

Terkait luwesnya dimana tangan diletakkan ketika 
shalat, Imam Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) 
menjelaskan: 


O' 


& m 11 •• • i ^ ^ 
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Imam at-Tirmidzi (w. 279 H) berkomentar: Ada 
sebagian ulama yang meletakkan diatas pusar , 
sebagian lain lagi dibawah pusar. Ini adalah 
masalah yang luas diantara mereka. (Muhammad 
bin Isa at-Tirmidzi w. 279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 
2/32) 


Hal itu sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) dari Imam Ahmad 
bin Hanbal (w. 241 H): 

0^ '51 oJu ijO ulojO cJOu \o j^l 4j 

0' oJtic- Ol)5 jl 5yvJ' (Js-" :Jli 

j' j' S^J' 

Dari Abu Thalib dia bertanya kepada Imam 
Ahmad, dimanakah beliau meletakkan tangan 
ketika shalat? Beliau menjawab: Diatas pusar 
atau dibawahnya. Hal ini merupakan masalah 
yang luas, bisa dibawah pusar, pas dipusar atau 
diatasnya. (Ibnu Qayyim al-Jauziyyah w. 751 H, 
Badai' al-Fawaidh, h. 3/ 91). 
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Jadi, para ulama cukup luas dan luwes ketika 
membahas masalah ini. Sebuah masalah yang masih 
dimungkinkan untuk berbeda antara ijtihad satu 
ulama dengan ulama lainnya. 


Pendapat yang muktamad dari madzhab empat 
malah tidak ada yang menyebutkan diatas dada. 
(Yahya bin Hubairah as-Syaibani w. 560 H, Ikhtilaf al- 
Aimmah al-Ulama', h. 1/ 107). Berikut pendapat 
ulama dari masing-masing madzhab: 

B. Pendapat Empat Mazhab 

"Mayoritas ulama fiqih menyatakan bahwa 
sunnahnya adalah bersedekap ketika shalat. Dalam 
satu riwayat dari Imam Malik itu, sunnahnya tidak 
bersedekap. Terkait dimana bersedekapnya, dalam 
Madzhab Hanafi dan satu riwayat dari Imam Ahmad 
dikatakan bahwa sedekapnya adalah dibawah 
pusar. Sedangkan dalam Madzhab Syafi'i dan satu 
riwayat dari Imam Malik bahwa sedekapnya adalah 
diatara dada dan pusar. Riwayat lain dari Imam 
Ahmad menyatakan bahwa, kita boleh memilih 
diantara keduanya" terang salah seorang ustadz. 

"Ustadz, kenapa kita tidak shalat sebagaimana 
Nabi shalat saja?" tanya salah satu jamaah. 

"Maksudnya?" Selidik sang ustadz. 

"Saya membaca di salah satu buku sifat shalat 
Nabi, katanya Nabi itu kalo shalat meletakkan 
tangannya diatas dada, haditsnya shahih. Jadi kita 
mengikuti Nabi, tidak taklid kepada ulama, ustadz. 
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Dan shalatnya bisa sama" 

Memang salah satu tantangan menyampaikan 
fiqih lintas madzhab adalah dituduh taklid, plin-plan 
serta sering menyebabkan perpecahan ummat. 

1. Tidak Bersedekap: al-Malikiyyah 

Ini memang pendapat yang masyhur dalam 
Madzhab Malikiyyah (Ibnu Abdil Barr w. 463 H, at- 
Tamhid, 20/ 76). Pendapat ini juga dipilih oleh 
Hasan al-Bashri, an-Nakhai, al-Laits bin Sa'ad, Ibnu 
Juraij, Imam a I - B a q i r, an-Nashiriyyah. (Imam an- 
Nawawi w. 676 H, Syarah Shahih Muslim, h. 2/ 39). 

2. Dibawah Pusar: al-Hanafiyyah dan 

Riwayat dari Hanabilah 

Pendapat ini dipilih juga oleh Abu Hurairah (Ibnu 
Quddamah al-Maqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 1/ 
515), Anas bin Malik (Ibnu Hazm al-Andulusi w. 456 
H, al-Muhalla, h. 4/ 113), Imam Ali bin Abi Thalib 
(Imam an-Nawawi w. 676 H, Syarah Shahih Muslim, 
h. 2/ 39), Sufyan at-Tsauri (as-Syaukani w. 1250 H, 
Nail al-Authar, h. 2/ 188), lshaq bin Rahawaih (Ibnu 
Quddamah al-Maqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 1/ 
515). 

Pendapat ini juga termasuk salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad bin Hanbal (Ibnu Quddamah al- 
Maqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 1/ 515), 


Imam al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H) 

menyebutkan: 
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Lo^9 I (J^>oo Lo (3 

SlyJl 


Adapun tempat bersedekap , adalah dibawah 
pusar untuk laki-laki dan di dada untuk 
perempuan (Alauddin Abu Bakar al-Kasani al- 
Hanafi w. 587 H, Bada'i as-Shana'ii, h. 1/201) 


Pendapat yang masyhur dan dipilih oleh 
mayoritas Ulama Hanbali adalah meletakkan tangan 
dibawah pusar (Alauddin al-Mardawi al-Hanbali w. 
885 H, al-lnshaf fi Ma'rifat ar-Rajihi min al-Khilaf, h. 
2/ 46). Sebagaimana diungkapkan oleh al-Khiraqi 
(w. 334 H): 

L^vujdl 4_C-^S" oOj j-yhj 

Kemudian meletakkan tangan kanan diatas 
pergelangan tangan kiri j lalu meletakkannya 
dibawah pusar. (Umar bin Husain al-Khiragi al- 
Hanbali w. 334 H, Mukhtshar al-Khiragi, h. 22) 

3. Di Bawah Dada dan Diatas Pusar: as- 
Syafi’iyyah dan Riwayat dari Malikiyyah 

Pendapat ini juga dipilih oleh Said bin Jubair, 
salah satu riwayat dari Imam Malik bin Anas (Abu 
Muhammad Abdul Wahab al-Baghdadi al-Maliki w. 
422 H, al-lsyraf ala Nukat Masail al-Khilaf, h. 1/ 241), 
salah satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal 
(Ibnu Quddamah al-Maqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 
1/515). 
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Imam al-Muzani as-Syafi'i (w. 264 H) 

menyebutkan: 

Ajdkj 4j^Sjoo jS 161 4jJU jJjjjj 

OjoLys C-^>d 

Dan mengangkat kedua tangan ketika takbir 
sampai sebatas pundak; lalu bersedekap dengan 
telapak tangan kanan memegang pergelangan 
tangan kiri. Lalu meletakkannya dibawah dada. 
(Ismail bin Yahya al-Muzani w. 264 H, Mukhtashar 
al-Muzani, h. 107). 

Sebagaimana Imam an-Nawawi (w. 676 H) 
menyebutkan bahwa meletakkan tangan diantara 
dada dan pusar adalah pendapat yang shahih dan 
mansush dalam Madzhab Syafi'i. (Yahya bin Syaraf 
an-Nawawi w. 676 H, al-Majmu', h. 3/ 310). 

Dalam Madzhab Maliki, ada beberapa riwayat 
yang menyebutkan bahwa Imam Malik juga 
berpendapat seperti pendapat Madzhab as-Syafi'i. 
Sebagaimana Riwayat dari Ashab dari Imam Malik 
(Muhammad bin Yusuf al-Gharnathi al-Maliki w. 897 
H, at-Taj wa al-lklil, h. 2/ 240). 

Hal ini diungkapkan oleh Imam Abdul Wahab al- 
Baghdadi al-Maliki (w. 422 H): 


(j I LoJS>IUj>d '. (J^yO.9 

Meletakkan tangan ketika shalat adalah di bawah 
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dada dan diatas pusar (Abu Muhammad Abdul 
Wahab al-Baghdadi al-Maliki w. 422 H, al-lsyraf 
ala Nukat Masall al-Khilaf, h. 1/241). 

Meski ada riwayat juga yang menyebutkan bahwa 
makruh meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri 
ketika shalat fardhu, sunnahnya adalah irsal atau 
tidak bersedekap (Muhammad bin Ahmad Abu 
Abdillah al-Maliki w. 1299 H, Minah al-Jalil, h. 1/ 
262) 

Disebutkan juga dalam kitab al-Mudawwanah: 

(j (_5y^oJI (j !dUU Jlij :Jli 

JihpJI (j (j di) 5 I ^ :Jli 

4_> (jyo dJJJb ,j-ub bis ^Lid! 161 

Imam Malik berkata: Meletakkan tangan kanan 
diatas tangan kiri saat shalat, ketika shalat fardhu 
maka makruh. Sedangkan jika shalatnya sunnah, 
maka tidak apa-apa (Malik bin Anas w. 179 H, al- 
Mudawwanah, h. 1/169) 

4. Boleh dibawah pusar atau diatasnya: 
Riwayat ketiga dari Imam Ahmad bin 
Hanbal. 

Pendapat ini dipilih juga oleh al-Auza'i, Atha', 
Ibnu al-Mundzir (as-Syaukani w. 1250 H, Nail al- 
Authar, h. 2/ 188). 


Imam Abu Daud as-Sajistani (w. 275 H) 

meriwayatkan perkataan Imam Ahmad bin Hanbal 
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dalam kitabnya al-Masa'il: 

(jtT (jlj i ^Ld_9 I l3 ^ • J Lfl-9 l ^y£- i 4Joi^s_laj_9 

Suatu ketika saya mendengar (Imam Ahmad bin 
Hanbal) ditanya dimakah tangan diletakkan saat 
shalat? Beliau menjawab: Diatas pusar sedikit. 
Kalaupun dibawahnya maka tidak apa-apa (Abu 
Daud Sulaiman as-Sajistani w. 275 H), Masa'il al- 
Imam Ahmad, h. 48) 

5. Diatas dada: Ulama kontemporer 

Ini adalah pendapat dari as-Shan'ani (w. 1182 H) 
dalam kitabnya Subul as-Salam, h. 1/168, al- 
Mubarakfuri (w. 1352 H) dalam kitabnya Tuhfat al- 
Ahwadzi, h. 2/84, al-Adzim abadi (w. 1329 H) dalam 
kitabnya Aunul Ma'bud, h. 1/ 325, as-Syaukani (w. 
1250 H) dalam kitabnya Nail al-Authar, h. 1/ 189, 
termasuk juga al-Albani (w. 1420 H) dalam kitabnya 
Sifat Shalat Nabi, h. 69. 

Pendapat ini muncul dari ulama-ulama 
kontemporer. Meskipun ada yang menisbatkan 
pendapat ini kepada ulama salaf, tetapi kurang 
tepat penisbatan itu. Misalnya Imam al-Qurthubi (w. 
671 H) menisbatkan pendapat ini kepada Shahabat 
Ali bin Abi Thalib (al-Qurthubi w. 671 H, Tafsir al- 
Qurthubi, h. 8/ 7311). Tetapi penisbatan ini tidak 
tepat. (Muhammad Syamsul Haq al-Adzimabadi w. 
1329 H, at-Ta'liq al-Mughni, h. 1/ 285). 

Sebagaimana Imam Ali bin Abu Bakar al- 
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Marghinani al-Hanafi (w. 593 H) menisbatkan 
pendapat ini kepada Imam as-Syafi'i (w. 204 H) 
dalam kitabnya al-Hidayah fi Syarh Bidayat al- 
Mubtadi', h. 1/47. 

Penisbatan ini tidak tepat, karena pendapat Imam 
as-Syafi'i sebagaimana dinyatakan oleh ulama- 
ulama as-Syafi'iyyah tidak seperti itu (Lihat: Ismail 
bin Yahya al-Muzani w. 264 H, Mukhtashar al- 
Muzani, h. 107). 

Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H) menisbatkan 
pendapat ini kepada lshaq bin Rahawaih (w. 238 H) 
dalam kitabnya Irwa' al-Ghalil, h. 2/ 71. Penisbatan 
ini juga tidak tepat, karena menurut lshaq bin 
Rahawaih (w. 238 H) justru yang lebih kuat secara 
dalil adalah meletakkan tangan dibawah pusar. 
(Ishaq bin Manshur al-Maruzi al-Kausaj w. 251 H, 
Masa'il al-lmam Ahmad wa lshaq bin Rahawaih, h. 
2/552). 

Dalam masalah ini, bisa diambil sedikit gambaran 
bahwa malahan tak ada satupun ulama fiqih 
madzhab empat yang berpendapat meletakkan 
tangan diatas dada saat shalat. 

Bahkan, dalam beberapa riwayat disebutkan 
bahwa meletakkan tangan diatas dada bagi Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) saat shalat hukumnya 
makruh. 

C. Madzhab Hanbali: Makruh Meletakkan 
Tangan di Dada 

Imam Ibnu Muflih al-Hanbali (w. 763 H) 
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menyebutkan: 

oljj 4j| 4 -Jlc OjJLyO (Js- Lo^Jl-ybj OjSoJ 

Makruh meletakkan kedua tangan diatas dada, ini 
adalah nash dari Imam Ahmad padahal beliau 
meriwayatkan hadits itu. (Muhammad bin Muflih 
al-Hanbali w. 763 H, ai-Furu', h. 2/169) 

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah al-Hanbali (w. 
751 H) menambahkan: 

(_5yJI tj-£- LoJ ^Jic- (jl 

JuJl j/aSo .Jl t jx- 4jl 4JlC. 41)1 

^JlC- 

Makruh meletakkan kedua tangan diatas dada, 
karena telah ada riwayat dari Nabi yang 
menyebutkan bahwa beliau mencegah takfir; 
yaitu meletakkan tangan diatas dada. ( Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah al-Hanbali w. 751 H, Bada'i 
al-Fawaidh. 3/ 91) 

Hal senada juga dinyatakan oleh al-Buhuti al- 
Hanbali (w. 1051 H): 

olJJ 4j| 4 jJU (Jjc>- (<5j5o_9 

Makruh meletakkan tangan diatas dada, 
sebagaimana nash dari Imam Ahmad bin Hanbal 
padahal beliau meriwayatkan haditsnya. 
(Manshur bin Yunus al-Buhuti al-Hanbali w. 1051 
H), Kassyaf al-Qina', h. 1/334). 
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Ini adalah pendapat empat madzhab terkait 
dimanakah tangan diletakkan ketika shalat. 
Bagaimana dengan dalil-dalilnya? 

D. Sebab-Sebab Perbedaan Pendapat 

Setelah kita baca pendapat para ulama terkait 
dimana tangan diletakkan ketika shalat, kita akan 
bicarakan dalil mereka. Para ulama memang 
berbeda dalam masalah ini. Tapi perlu dicatat, para 
ulama salaf yang benar-benar salaf terdahulu, tidak 
saling menyalahkan hasil ijtihad satu sama lain. Hal 
itu karena memang hukum dari bersedekap sendiri 
ini sunnah, boleh dilakukan boleh juga ditinggalkan. 

Maka, paling tidak ada beberapa sebab 
perbedaan diatara para ulama; pertama terkait 
status keshahihan hadits, kedua terkait makna dari 
hadits tersebut. 

Secara umum, banyak yang menyebut bahwa 
dalil-dalil dalam kaitan dimanakah tangan diletakkan 
itu haditsnya lemah. 

Ibnu al-Mundzir (w. 319 H) menyebutkan: 

^jvjJI <lC-u-u JcJI 4 (__^dJI (jl^oJI 
jl_5 tOy^yJl Lvgf-Li 0^-3 4 j_Lc. 4l)l 

1^9^_9 pLi 

Dalam kaitan dimana tangan diletakkan saat 
shalat , tidak ada hadits yang berstatus shahih dari 
Nabi. Silahkan letakkan diatas atau dibawah 
pusar. (Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin 
Mundzir w. 319 H, al-Ausath fi as-Sunan wa al- 
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tjma' wa al-lkhtilaf, h. 3/94) 

Maka sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam 
at-Tirmidzi (w. 279 H) bahwa; ada sebagian ulama 
yang meletakkan diatas pusar, sebagian lain lagi 
dibawah pusar. Ini adalah masalah yang luas 
diantara mereka. (Muhammad bin Isa at-Tirmidzi w. 
279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 2/ 32). 

Kadang sebuah masalah sepele menjadi tidak 
sepele ditangan orang-orang sepele. Keluasan 
pendapat menjadi sebuah hal yang sempit bagi 
orang-orang yang berpemikiran sempit. Hukum 
fiqih yang asalnya luas dan boleh berbeda, menjadi 
yang berbeda pasti salah. 

1. Dalil Tidak Meletakkan Tangan 

Dalil yang dipakai ulama yang menyatakan bahwa 
sunnahnya malah tidak bersedekap adalah sebuah 
hadits: 

4jJj Jl ^»Us lil Aiil aJjI (J OtS”" 

d? j J&s- Jif yL jy>- Lits <.yS' ^ jy>- 

Rasulullah dahulu ketika shalat beliau 
mengangkat kedua tangannya sampai sebatas 
kedua bahu beliau. Lalu beliau takbur dan berdiri 
tegak sampai setiap tulang kembali ke tempat 
asalnya. (Ibn Huzaimah w. 311, Shahih Ibn 
Huzaimah, h. 1/359) 
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Tempat asal tulang tangan tidaklah diatas dada 
atau dibawah pusar. Maka setelah orang itu takbir, 
tangan kembali ke posisi semula, artinya tidak 
bersedekap. Inilah penafsiran dari sebagaian ulama 
madzhab Maliki. Meski masih diperdebatkan 
kesahihan penisbatannya kepada Imam Malik bin 
Anas (w. 179 H). Tapi pendapat ini dibantah dengan 
hadits-hadits yang shahih yang menyatakan bahwa 
Nabi bersedekap ketika shalat. 

2. Dalil Meletakkan Tangan Dibawah Pusar 

Dari 'Ali radhiyallahu 'anhu beliau berkata: 




(J 




"Sesungguhnya dari Sunnah dalam sholat adalah 
meletakkan telapak tangan di atas telapak tangan 
di bawah pusar". 

Diriwayatkan oleh Ahmad, h. 1/110, Abu Daud 
no. 756, Ibnu Abi Syaibah, h. 1/343/3945, Ad- 
Daraquthny, h. 1/286, Al-Maqdasy no. 771,772 dan 
Ibnu 'Abdil Barr dalam At-Tamhid, h. 20/77. Dan 
dalam sanadnya ada rawi yang bernama 
'Abdurrahman bin Ishak Al-Wasity yang para ulama 
telah sepakat untuk melemahkannya sebagaimana 
di dalam Nashbur Rayah (Jamaluddin az-Zailaghi w. 
762 H, Nushbu ar-Rayah, h. 1/314, lihat pula: an- 
Nawawi w. 676 H, al-Majmu', h. 3/313). 

Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu beliau 
berkata: 
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&Ji ^ tp\ hJ- sSW J £i£Ji Jp O&’i ^3 


"Meletakkan telapak tangan di atas telapak 
tangan di dalam sholat di bawah pusar adalah 
sunnah". 


Diriwayatkan oleh Abu Daud no. 758. Dan dalam 
sanadnya juga terdapat 'Abdurrahman bin Ishak Al- 
Wasity di atas. 

Dari Anas bin Malik radhiallahu 'anhu, beliau 
berkata: 


oJAJl JbLiJl ^Ip (jvoAlI 


"Termasuk akhlag-akhlag kenabian , meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri di bawah pusar". 

Ibnu Hazm menyebutkannya secara Mu'allaq 
(tanpa sanad) dalam kitab Al-Muhalla, h. 4/157. 
Hampir semua dalil pendapat ini ada kelemahannya. 

3. Dalil Meletakkan Tangan diantara Dada 
dan Pusar 

Hadits yang dipakai oleh Madzhab as-Syafi'iyyah 
adalah hadits Wa'il bin Hujr yang akan dibahas 
dibawah. (Abu lshaq as-Syairazi w. 476 H, al- 
Muhaddzab, h. 1/ 136, lihat pula: an-Nawawi w. 676 
H, al-Majmu', h. 3/310). 

Hanya saja, dalil itu dimaknai tidak pas diatas 
dada. Tetapi dibawah dada dan diatas pusar. 
Sebagaimana hadits lain riwayat Imam al-Baihaqi 
(w. 458 H): 


muka | daftar isi 


P a g e 119 


• » S- S- ^ S- s- s- 

bJ U cj>b»t~d (J>^ (jJ b^fj ^>i ljj5J>-lj 

jvjJI (j^l ( j^- <.£jj>- ^y) (j-f- u3Li~- bt cUjj c^-Jbs (j? 

0^S\J ^yj 11 t J b»> 1 Ol s-llaP ^^al I (Jli 

: JUi C41P 4l)Lv~i ^O^Jl JljL^I ji (jyi ^O^-yaJl 

jp-*y yL^ aJIS Lli-lbSj jse^ tA “4 ^g-*j o^^Jl (jj-® 

(j; 1 j j\^>- ^jj j t <-~> bJI I S_& (3 c5jj _/ i ^-v 5 lj ^jj 

M 

Dari Abu Zubair , dia berkata: saya diperintahkan 
Atha' untuk bertanya kepada Said , dimanakah 
tangan diletakkan saat shalat? Diatas pusar atau 
dibawahnya? Maka beliau menjawab: Diatas 
pusar. Al-Baihaqi mengomentari: Atsar yang 
paling shahih pada bab ini adalah atsar dari Said 
bin Jubair ini. (Abu Bakar al-Baihaqi w. 458 H, as- 
Sunan al-Kubro, h. 2/47). 

Selanjutnya, apakah benar bahwa hadits tentang 
tangan diatas dada itu shahih? 

4. Dalil Meletakkan Tangan Diatas Dada 

a. Hadits Muammal bin Ismail 

Dalam menjelaskan sifat shalat Nabi, hadits 
Shahabi Wa'il bin Hujr memang banyak sekali 
dijadikan patokan dalil oleh para ulama. Hal itu 
karena memang haditsnya cukup lengkap. 

Wa'il bin Hujr adalah seorang shahabat Nabi dari 
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Hadhramaut, Yaman. (Syamsuddin ad-Dzahabi w. 
748 H, Siyar A'lam an-Nubala', h. 2/572). 

Ada komentar menarik dari Ibrahim an-Nakhai 
(w. 96 H) terhadap Wa'il bin Hujr terkait hadits 
shalat Nabi. Ibrahim an-Nakhai berkata: 

JjJ : <S3J 
dJUb aJic. (J 

Ibrahim an-Nakhai (w. 96 H) berkata kepada 
seorang yang meriwayatkan hadits dari Wa'il bin 
Hujr: Barangkali Wa'il tidak pernah shalat 
bersama Nabi kecuali hanya sekali itu saja. (Abu 
Muhammad Abdullah Ibn Quddamah al-Magdisi 
a I-Ha n bal i w. 620 H, al-Mughmi, h. 1/358) 

Tapi ini masih praduga dari Ibrahim an-Nakhai (w. 
96 H) saja. Terlepas dari itu, terkait meletakkan 
tangan saat shalat, hadits yang cukup panjang dari 
seorang Shahabi Wa'il bin Hujr memang banyak 
yang shahih. Misalnya: dalam kitab Shahih Muslim, 
h. 1/ 301, Kitab Musnad Ahmad, h. 31/ 168, dan 
masih banyak lagi. 

Tetapi dari sekian banyak riwayat itu, hampir 
tidak ada yang menyebutkan bahwa meletakkan 
tangannya adalah "diatas dada". 

Jikapun ada, maka hadits itu hanya diriwayatkan 
melalui jalan Muammal bin Ismail (w. 206 H). Hadits 
tersebut adalah: 
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^«JLSl oJj jjJLlij aJIj aJlp djol aSjI dj-^j £j* 

0 ✓ 0 x 

OjwO^ ^ t I o Jj ^ <1p 


"Sayo sholat bersama Rasulullah Shollallahu 
'alalhl wa Sallam dan beliau meletakkan tangan 
kanannya atas tangan kirinya di atas dadanya". 


Catatan: 

Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah 
di dalam Shohih-nya, h. 1/243 no. 479 dari jalan Abu 
Musa (AI-'Anazy) dari Muammal (bin Isma'il) dari 
Sufyan Ats-Tsaury (w. 161 H) dari 'Ashim bin Kulaib 
dari bapaknya dari Wa'il bin Hujr radhiallahu 'anhu. 

Riwayat dari Muammal bin Ismail ini mempunyai 
catatan tersendiri. Tambahan "diatas dada" ini 
hanya ada pada riwayat Muammal bin Ismail saja. 
Dalam riwayat lain tidak disebutkan seperti itu. 

Sedangkan dia menyelisihi 2 orang rawi lainnya 
yang meriwayatkan juga dari Sufyan ats-Tsaury; 
yaitu: 

'Abdullah bin Al-Walid (diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, h. 4/318) 

Muhammad bin Yusuf Al-Firiyaby (Al-Mu'jamul 
Kabir/Ath-Thobarony no. 78). 

Dan Muammal bin Ismail (w. 206 H) juga 
meyelisihi 10 orang rawi yang meriwayatkan dari 
'Ashim bin Kulaib, kesepuluh orang tersebut adalah: 
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'Abdul Wahid bin Ziyad, diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad-nya, h. 4/316 dari jalan Yunus bin 
Muhammad darinya, Imam Al-Baihaqy dalam kitab 
Sunan-nya, h. 2/72 dari jalan Abui Hasan 'Ali bin 
Ahmad bin 'Abdan dari Ahmad bin 'Ubeid Ash- 
Shoffar dari 'Utsman bin 'Umar Adh-Dhobby dari 
Musaddad darinya. 

'Abdullah bin Idris, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
di dalam Shohih-nya (Al-lhsan 3/308/hadits no. 
1936) dari jalan Muhammad bin 'Umar bin Yusuf 
dari Sallam bin Junadah darinya ('Abdullah bin Idris). 

Abu 'Awanah, diriwayatkan oleh Imam Ath- 
Thobarany dalam kitab Al-Mu'jamul Kabir, 22/34/90 
dari 2 jalan ; Dari jalan 'Ali bin 'Abdil 'Aziz dari Hajjaj 
bin Minhal darinya, dan dari jalan Al-Miqdam bin 
Daud dari Asad bin Musa darinya. 

Bisyr bin Al-Mufadhdhol, diriwayatkan oleh Imam 
Abu Daud, dalam Sunan-nya, h. 1/456 no. 726, 
1/578 no. 957 dari jalan Musaddad darinya (Bisyr 
bin Al-Mufadhdhol) dan An-Nasa'i dalam Sunan¬ 
nya, h. 3/35 hadits no. 1265 dari jalan Isma'il bin 
Mas'ud darinya. 

Ghailan bin Jami', diriwayatkan oleh Ath- 
Thobarany, h. 22/34/88 dari jalan Al-Hasan bin 'Alil 
AI-'Anazy dan Muhammad bin Yahya bin Mandah 
Al-Ashbahany dari Abu Kuraib dari Yahya bin Ya'la 
dari ayahnya darinya. 

Kholid bin Abdullah Ath-Thohhan, diriwayatkan 
oleh Imam al-Baihaqy dalam Sunan-nya, h. 2/131 
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dari 2 jalan; yaitu dari jalan Abu Sa'id Muhammad 
bin Ya'qub Ats-Tsaqofy dari Muhammad bin Ayyub 
dari Musaddad darinya, dan dari jalan Abu 'Abdillah 
Al-Hafizh dari 'Ali bin Himsyadz dari Muhammad bin 
Ayyub dan seterusnya seperti jalan di atas. 

Qois Ar-Robi', diriwayatkan oleh Ath-Thobarany 
dalam kitab Al-Mu'jamul Kabir, h. 22/34/79 dari 
jalan Al-Miqdam bin Daud dari Asad bin Musa 
darinya. 

Sallam bin Sulaim Abui Ahwash, diriwayatkan 
oleh: Imam Abu Daud Ath-Thoyalisy di dalam 
Musnad-nya, h. 137/hadits 1060 darinya dan Ath- 
Thobrany (Al-Mu'jamul Kabir 22/34/80) dari jalan 
Al-Miqdam bin Daud dari Asad bin Musa darinya. 

Zaidah bin Qudamah, diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, h. 4/318 dari jalan 'Abdushshomad darinya. 

Zuhair bin Mu'awiyah diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, h. 4/318 dari jalan Aswad bin 'Amir darinya 
dan Ath-Thobarany di dalam Al-Mu'jamul Kabir, 
22/26/84 dari jalan 'Ali bin 'Abdul 'Aziz dari Abu 
Ghossan Malik bin Isma'il darinya. 

Jadi, hanya riwayat dari jalan Muammal bin Ismail 
(w. 206 H) saja yang ada tambahan "diatas dada" 
dan menyelisihi matan hadits dari jalan lain yang 
lebih tsiqah. 

Muammal bin Isma'il (w. 206 H) sendiri adalah 
rowi yang dikritisi hafalannya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
(w. 852 H) dalam kitab Taqrib at-Tahdzib 

memberikan kesimpulan: "Shoduqun Sayyi'ul 
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Hifzh"; seorang yang shaduq tetapi hafalannya jelek. 
(Ibnu Hajar al-Asqalani w. 852 H, Taqrib at-Tahdzib, 
h. 555) 

Ibnu at-Turkumani (w. 750 H) menyebutkan 
alasan Muammal bin Ismail (w. 206 H) ini banyak 
salah dalam meriwayatkan hadits, karena kitab- 
kitabnya dikubur. Maka dia meriwayatkan hanya 
berdasarkan hafalannya saja. Padahal hafalannya 
lemah, maka dia banyak salahnya. (Ibnu at- 
Turkumani w. 750 H, al-Jauhar an-Naqiy, h. 2/ 30) 


Ada jalan lain bagi hadits Wa'il bin Hujr ini yaitu 
diriwayatkan oleh Al-Baihaqy dalam Sunan-nya, 
h.2/30 dari jalan Muhammad bin Hujr Al-Hadhromy 
dari Sa'id bin 'Abdil Jabbar bin Wa'il dari ayahnya 
dari ibunya dari Wa'il bin Hujr. 

Tetapi terdapat beberapa kelemahan 
didalamnya. Diantaranya Muhammad bin Hujr 
lemah haditsnya, bahkan Imam Adz-Dzhaby (w. 748 
H) dalam kitab Mizan al-l'tidal, h. 3/ 511 
mengatakan: "Lahu manakir (Meriwayatkan hadits- 
hadits mungkar)". 

Sa'id bin 'Abdul Jabbar di dalam kitab At-Taqrib 
disebutkan bahwa ia adalah rawi dho'if, 
sebagaimana disebutkan oleh al-Hafidz al-Mizzi (w. 
742 H) dalam kitab Tahdzib al-Kamal, h. 10/ 522. 
Selain itu, Ibnu Turkumany (w. 750 H) 

mengomentari Ibu dari Abdil Jabbar dalam kitabnya 
Al-Jauhar An-Naqy, h. 2/ 30: "Saya tidak tahu 
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keadaan dan namanya". 


Hadits yang menunjukkan bahwa tangan kanan 
diletakkan di atas tangan kiri pada dada adalah 
lemah dari seluruh jalannya dan tidak bisa saling 
menguatkan. Wallahu Adam. 


b. Hadits Yahya bin Said dari Hulb at-Thai’y: 

ciibv 13 iObuL» Q £■ cJLauoi tbjjs- 

:Jli ^ tk—d-® 

OjJ-yS ^lp OCO^L^J ^Pj 4-Lj: 


"Saya melihat Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
alihi wasallam meletakkan ini (tangannya) di atas 
dadanya". 

Qobishoh bin Hulb, meskipun mendapatkan 
tautsiq dari sebagian ulama, tetapi tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali Simak bin Harab. 
Imam Ibnu Hajar (w. 852 H) berkata di dalam At- 
Taqrib : "Maqbul", artinya riwayatnya bisa diterima 
kalau ada pendukungnya, kalau tidak ada maka 
riwayatnya lemah. 

Tetapi riwayat yang hasan tersebut tanpa ada 
tambahan lafazh: "Meletakkan tangannya di atas 
dada". 

Catatan: 

Hadits ini dikeluarkan oleh Al-lmam Ahmad dalam 
Musnad-nya (5/226) dan Ibnul Jauzy dalam At- 
Tahqiq no. 434, dari jalan Yahya bin Sa'id Al- 
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Qoththon dari Sufyan Ats-Tsaury dari Simak bin 
Harb dari Qobishoh bin Hulb dari Hulb. 

Hadits ini diriwayatkan dari Hulb Ath-Tho'iy oleh 
anaknya Qobishoh dan dari Qobishoh hanya oleh 
Simak bin Harb selanjutnya dari Simak bin Harb 
diriwayatkan oleh 6 orang, yaitu: 

Sufyan Ats-Tsaury, akan disebutkan takhrijnya. 

Abui Ahwash, diriwayatkan oleh At-Tirmidzy no. 
252, Ibnu Majah no. 809, Ahmad 5/227, 'Abdullah 
bin Ahmad dalam Zawa'id Al-Musnad 5/227, Ath- 
Thobrony 22/165/424, Al-Baghawy 3/31 dan Ibnul 
Jauzy dalam At-Tahqiq. 

Syu'bah bin Al-Hajjaj, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
'Ashim dalam Al-Ahad wal Matsany no. 2495 dan 
Ath-Thobarany 22/163/416. 

Syarik bin 'Abdillah, diriwayatkan oleh Ahmad 
5/226, Ibnu Abi 'Ashim dalam Al-Ahad wal 
Matsanyno. 2493, Ibnu Qoni' dalam Mu'jam Ash- 
Shohabah 3/198, Ath-Thobarony 22/16/426 dan 
Ibnu 'Abdil Barr dalam At-Tamhid 20/73 

Asbath bin Nashr, diriwayatkan oleh Ath- 
Thobarany 22/165/422. 

Hafsh bin Jami', diriwayatkan oleh Ath-Thobarany 
22/165/423. 

Za'idah bin Qudamah, diriwayatkan oleh Ibnu 
Qoni' dalam Mu'jam Ash-Shohabah 3/198. 

Dari ketujuh orang ini tidak ada yang 
meriwayatkan lafazh: "meletakkan ini atas yang ini, 
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di atas dadanya" kecuali riwayat Yahya bin Sa'id Al- 
Qoththon dari Sufyan Ats-Tsaury, yang dikeluarkan 
oleh Imam Ahmad, h. 5/226 dan Ibnul Jauzy dalam 
At-Tahqiq no. 434. 

Selain itu, dari Qabishah hanya Simak bin Harb 
yang meriwayatkan hadits ini. Meskipun banyak 
ulama yang mengatakan tsiqah Simak bin Harb; 
seperti Abu Hatim, Ibnu Ma'in, tetapi Imam an- 
Nasa'i berkata: 


(J^>b Sj-ijl IS| jj^j>-^Jl OJLc- 




Abu Abdirrahman an-Nasai berkata: Ketiak Simak 
bin Harb menyendiri dalam sebuah hukum asal, 
maka dia tidak bisa menjadi hujjah. (Syamsuddin ad- 
Dzahabi w. 748 H, Siyar A'lam an-Nubala', h. 5/ 248) 

Yahya bin Sa'id AI-Qoththon juga bersendirian 
dalam meriwayatkan lafazh tersebut dan 
menyelisihi 5 rowi tsiqoh lainnya dari Sufyan Ats- 
Tsaury, dimana ke-5 orang tersebut meriwayatkan 
hadits ini tanpa tambahan lafazh: "Meletakkannya 
di atas dada". Dan ke-5 rowi tersebut adalah: 

Waki' bin Jarrah diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah 1/342/3934, Ahmad 5/226, 227, Ibnu Abi 
'Ashim no. 2494, Ad-Daraquthny 1/285, Al-Baihaqy 
2/29, Al-Baghawy 3/32 dan Ibnu 'Abdil Barr dalam 
AT-Tamhid 20/74. 

'Abdurrahman bin Mahdy diriwayatkan oleh Ad- 
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Daraquthny 1/285. 

'Abdurrazzaq dalam Al-Mushonnaf 2/240/3207 
dan dari jalannya Ath-Thobarany 22/163/415 

Muhammad bin Katsir diriwayatkan oleh Ath- 
Thobarany 22/165/421. 

Al-Husain bin Hafsh diriwayatkan oleh Al-Baihaqy 
2/295. 

Kesimpulan: 

Yahya bin Sa'id bersendirian dalam meriwayatkan 
lafazh: "meletakkan ini atas yang ini, di atas 
dadanya", dan menyelisihi 6 orang lainnya dari 
Sufyan Ats-Tsaury dan menyelisihi Ashab (baca: 
murid-murid) Simak bin Harb yang lainnya seperti: 
Za'idah bin Qudamah, Syu'bah, Abui Ahwash, 
Asbath bin Nashr, Syarik bin 'Abdillah dan Hafsh bin 
Jami'. 

Perlu diketahui juga, Yahya bin Said al-Qathan 
dalam fiqih malah mengikuti Madzhab Hanafi. Az- 
Zirikly (w. 1396 H) menyatakan: 

ya yj I i I (j ba4J I y yj 

ya 1 (ZJJlo 0j>9l ya Aflj t JpLoj- 

y I (JjviiJ (j 6" . I I 

Yahya bin Said seorang yang hafidz, tsigah. 

Sezaman dengan Imam Malik dan Syu'bah dari 

Bashrah. Beliau berfatwa dengan pendapatnya 

Imam Abu Hanifah (Khoiruddin az-Zirikly , al-A'lam, 

h. 8/ 147, lihat pula: Syamsuddin ad-Dzahabi w. 
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748 H , SiyorA'lom an-Nubala', h. 9/176) 

Madzhab Abu Hanifah dalam hal ini 
meletakkanya dibawah pusar. Ditambah lagi, Sufyan 
at-Tsauri dalam masalah ini juga mengikuti 
Madzhab Hanafi yaitu dibawah pusar. (Abu Bakar 
Muhammad bin Ibrahim bin Mundzir w. 319 H, al- 
Ausath fi as-Sunan wa al-ljma' wa al-lkhtilaf, h. 3/ 
94). 

Maka jelaslah bahwa riwayat tersebut terdapat 
kesalahan sehingga riwayat tersebut dihukumi 
sebagai riwayat yang Syadz (ganjil) atau Mudraj. 
Tapi kami tidak bisa menentukan dari mana asal 
kesalahan ini dan kepada siapa ditumpukan. 
Wallahu Adam. 


c. Hadits Mursal Thawus bin Kaisan (w. 101 
H), dia berkata: 

^ip oJj ^-44 4JTj ajjI OlT 




"Adalah Rasulullah shollallahu 'alaihi wa alihi 
wasallam beliau meletakkan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya kemudian mengeratkannya di 
atas dadanya dan beliau dalam keadaan Sholat". 


Catatan: 

Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Daud di dalam 
kitabnya As-Sunan, h. 2/ 71 no. 759 dan dalam Al- 
Marasil, h. 85 dari jalan Abu Taubah dari Al-Haitsam 
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bin Humaid dari Tsaur bin Zaid dari Sulaiman bin 
Musa dari Thowus. Dan sanadnya shohih kepada 
Thowus tapi haditsnya mursal dan mursal bagian 
dari hadits yang lemah. Kecuali jika memang ada 
riwayat lain yang bisa menguatkannya. 

Hadits 'Ali bin Abi Thalib tentang firman Allah: 



"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah". (QS. ATKautsar: 2) 

Ali bin Abi Thalib disebutkan pernah berkata: 



T Beliau meletakkan tangan kanannya di atas sa'id 
(setengah jarak pertama dari pergelangan ke siku) 
tangan kirinya , kemudian meletakkan keduanya di 
atas dadanya di dalam sholat". 

Atsar ini dikeluarkan oleh: Ibnu Jarir dalam Tafsir¬ 
nya, h. 30/326, Al-Bukhary dalam Tarikh-nya, h. 
3/2/437 dan Al-Baihaqy, dalam Sunan-nya, h. 2/30. 

Catatan: 

Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam Tafsirnya 

mengatakan: "Tidak benar (atsar) ini diriwayatkan 
dari 'Ali bin Abi Tholib". (Ibnu Katsir ad-Dimasyqi w. 
774 H, Tafsir Ibnu Katsir, h. 8/ 503). 


Ibnu Turkumany (w. 750 H) dalam Al-Jauhar An 
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Naqy berkomentar: "Di dalam sanad dan matannya 
ada kontradiksi". (Ibnu at-Turkumany w. 750 H, al- 
Jauhar an-Naqiy, h. 2/30) 

Berikut ini rincian lemah dan kontradiksinya atsar 
ini: 

Atsar ini telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al-Mushonnaf, h. 1/343, Ad- 
Daraquthny, h. 1/285, Al-Hakim, h. 2/586, Al- 
Baihaqy, h. 2/29, Al-Maqdasy dalam Al-Mukhtaroh 
no. 673, dan Al-Khatib dalam Mudhih Auham Al- 
Jama' wa At-Tafriq 2/340. 

Semuanya tidak ada yang menyebutkan kalimat: 
"di atas dada", bahkan riwayat Ibnu 'Abdil Barr (w. 
463 H) dalam At-Tamhid malahan dengan lafazh: "di 
bawah pusar". (Ibnu Abdil Barr w. 463 H, at-Tamhid, 
h. 20/78) 

Sandaran atsar ini pada seorang rawi yang 
bernama 'Ashim bin Al-'Ujaj Al-Jahdary. Dan dari 
biografinya bisa disimpulkan bahwa ia adalah 
seorang rawi yang maqbul 

'Ashim ini kontradiktif dalam meriwayatkan 
hadits ini. Kadang dia meriwayatkan dari 'Uqbah bin 
Zhohir, kadang dari 'Uqbah bin Zhobyan, kadang 
dari 'Uqbah bin Shohban dan kadang dari ayahnya 
dari 'Uqbah bin Zhobyan. (ad-Daraquthni w. 385 H, 
'llal, h. 4/98-99). 

Maka atsar ini adalah lemah. Ibnu Katsir (w. 774 
H) juga menyebutkan dalam tafsirnya bahwa atsar 
ini menyelisihi kebanyakan Mufassirin (Ibnu Katsir 
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ad-Dimasyqi w. 774 H, Tafsir Ibnu Katsir, h. 8/ 503). 

Dari paparan beberapa dalil diatas, bisa dikatakan 
tidak ada hadits yang tsabit dari Nabi terkait dimana 
tangan diletakkan. 

E. Sufyan at-Tsauri dan lshaq bin Rahawaih 

Sufyan at-Tsauri (w. 161 H) Tidak Meletakkan 
Tangan Diatas Dada 

Sufyan at-Tsauri (w. 161 H) adalah termasuk 
salah satu rawi yang meriwayatkan hadits diatas 
dada. Tetapi malah Ibnu al-Mundzir (w. 319 H) 
menyebutkan: 

oUj 01 4_uJl (j- 4 » ‘J'-® ,J,\ 

OLO—*’ Jli 4 jj «oObv^Jl d? 

Dari Abu Hurairah mengatakan: Termasuk sunnah 
adalah meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri 
dibawah pusar saat shalat. Hal ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sufyan as-Tsauri dan lshaq (Abu 
Bakar Muhammad bin Ibrahim bin Mundzir w. 319 
H, al-Ausath fi as-Sunan wa al-ljma' wa al-lkhtilaf, h. 
3/94). 

Kekurang Tepatan Tafsir al-Albani (w. 1420 H) 
Terhadap Perbuatan lshaq bin Rahawaih (w. 238 H) 

Bisa dikatakan tokoh kontemporer yang cukup 
dianut dalam kaitan meletakkan tangan diatas dada 
adalah Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 
H). Hal itu bisa dilacak dalam kitabnya Sifat Shalat 
Nabi dan kitab Irwa' al-Ghalil. 
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Bahkan dalam kitab Irwa' al-Ghalil, beliau berani 
memastikan bahwa yang "shahih" dari Nabi adalah 
meletakkan tangan diatas dada. 

Pernyataan beliau adalah: 

LojJ ^3 A_II j ^ Aul ^1*^» A_ic. 

Ai-k-a ^3 CllpL^.1 tiilj ^j 

Yang shahih dari Nabi adalah meletakkan tangan 
diatas dada. Hal ini didasari dari hadits-hadits yang 
banyak yang telah saya sampaikan dalam kitab 
takhrij sifat shalat Nabi. (al-Albani w. 1420 H, Irwa' 
al-Ghalil, h. 2/ 70) 

Kita dapati al-Albani (w. 1420 H) dengan cukup 
yakin menyatakan bahwa inilah sifat shalatnya Nabi. 
Darimanakah keyakinan itu dibangun? 

Menurut al-Albani (w. 1420 H), salah satu ulama 
yang paling mengamalkan sunnah Nabi ini adalah 
lshaq bin Rahawaih (w. 238 H). Al-Albani (w. 1420 
H) berargumentasi dan berujar: 

^3 ? Aj^a!^ (3 i S ^ 1 ‘'j ^ (jjAjl! 2ixjajl j 

Aj«1j Uj _jjjj q \£ ” ; (Y Y Y O -3 ) ?? 11 ^ 

yjjJulI OhVi j\ tAjjJii ^gJc. AjAj c *‘ J < — 3 ls* " 

"Orang yang paling bahagia mengamalkan 
sunnah yang "shahih" ini adalah lshaq bin Rahawaih 
(w. 238 H). Al-Maruzi dalam kitabnya al-Masail 
menyebutkan: lshaq suatu ketika pernah shalat witir 
bersama kami. Lalu beliau mengengkat tangannya 
ketika qunut, beliau qunut sebelum ruku'. Beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas kedua susunya, 
atau dibawah susunya.."(al-Albani w. 1420 H, Irwa' 
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al-Ghalil, h. 2/ 70) 

Disini al-Albani (w. 1420 H) cukup provokatif 
dengan mengatakan bahwa "sunnah yang shahih" 
terkait meletakkan tangan diatas dada ini telah 
dilakukan oleh lshaq bin Rahawaih (w. 238 H). 

Apakah benar seperti itu? 

Pertama, tidak tepat jika pernyataan al-Maruzi al- 
Hanbali (w. 251 H) dipakai sebagai dalil bahwa lshaq 
bin Rahawaih (w. 238 H) meletakkan tangan diatas 
dada ketika shalat. Karena al-Maruzi (w. 251 H) 
dalam hal ini, sedang membicarakan tentang 
mengangkat tangan ketika doa qunut di bulan 
Ramadhan. Lebih jelasnya kita baca secara lengkap 
pernyataan al-Maruzi (w. 251 H) dalam kitab al- 
Masail: 


4_pJ Lo Sls LJ 

c"iVi j\ Cli 


lshaq bin Rahawaih (w. 238 H) berpendapat 
bahwa seorang boleh qadha' shalat witir setelah 
masuknya waktu shubuh, asalkan belum shalat 
shubuh. Doa qunut itu dengan mengangkat kedua 
tangan sebulan penuh (Bulan Ramadhan), beliau 
qunut sebelum rukuh Beliau meletakkan tangannya 
diatas kedua susu atau dibawahnya. (Ishaq bin 
Manshur al-Maruzi al-Kausaj w. 251 H, Masa'il al- 
Imam Ahmad wa lshaq bin Rahawaih (w. 238 H), h. 
9/ 4851) 


Jadi maksud meletakkan tangan diatas kedua 
susu yang dilakukan oleh lshaq bin Rahawaih (w. 
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238 H) adalah mengangkat tangan setinggi kedua 
susu/ dada saat doa qunut. Maka istidlal al-Albani 
(w. 1420 H) dengan apa yang dilakukan oleh lshaq 
bin Rahawaih (w. 238 H) adalah kurang tepat dan 
cenderung dipaksa-paksakan. 

Kedua, masih dalam kitab yang sama, bahkan al- 
Maruzi (w. 251 H) malah menyatakan bahwa 
pendapat lshaq bin Rahawaih (w. 238 H) tidak 
seperti yang dinyatakan oleh al-Albani (w. 1420 H). 
al-Maruzi (w. 251 H) menuliskan: 

c“ uwll ^^9 c" i Vi (Jl_9 (Jl9 

lshaq bin Rahawaih (w. 238 H) berkata: 

(meletakkan tangan saat shalat) dibawah pusar itu 
lebih kuat secara hadits dan lebih dekat kepada 
tawadhu'. (Ishaq bin Manshur al-Maruzi al-Kausaj w. 
251 H, Masa'il al-lmam Ahmad wa lshaq bin 
Rahawaih (w. 238 H), h. 2/552) 

lshaq bin Rahawaih (w. 238 H) malah 

berpendapat bahwa meletakkan tangan dibawah 
pusar itu yang lebih kuat secara dalil hadits, bukan 
seperti yang dinyatakan oleh al-Albani (w. 1420 H). 
Hal ini senada dan cocok dengan apa yang 
diungkapkan oleh Ibnu al-Mundzir an-Naisaburi (w. 
319 H). (Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin 
Mundzir w. 319 H, al-Ausath fi as-Sunan wa al-ljma' 
wa al-lkhtilaf, h. 3/ 94). 

Maka, pernyataan bahwa lshaq bin Rahawaih (w. 
238 H) telah mengamalkan "sunnah shahihah"; 
meletakkan tangan di dada saat shalat ini kuranglah 
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tepat. 

Ta'ashub antara Fiqih Madzhabi dan Fiqih non- 
Madzhabi 

Ada hal lain yang kita bisa simpulkan disini. Dalam 
belajar fiqih madzhabi, kita dituntut untuk 
menghormati pendapat madzhab lain, jika memang 
perbedaan pendapat itu disertai dalil. Perbedaan 
antar madzhab tidak menjadikan perpecahan 
diantara mereka. Dan mereka tidak ta'ashub 
terhadap pendapat pribadinya. 

Justru sebaliknya, fiqih non-madzhabi mencoba 
menghilangkan perbedaan-perbedaan pandangan 
itu. Lantas mengajak pandangan lain untuk meyakini 
kebenaran pendapatnya sendiri. Bukankah itu 
namanya ainu at-ta'asshub; sejatinya ta'ashub. 
Disini kita bisa lihat, sebenarnya siapakah yang lebih 
ta'ashub? 

Kesimpulan: 

Beberapa hal yang kita bisa simpulkan adalah: 

Bersedekap dalam shalat hukumnya sunnah, 
tetapi dalil yang ada, yang lebih shahih adalah dalil 
bersedekap. Pial ini adalah pendapat dari jumhur 
ulama 

Adapun terkait dimana tangan diletakkan ketika 
sedekap, para ulama berbeda pendapat. Ada yang 
mengatakan dibawah pusar, diatas pusar dibawah 
dada dan ada yang di dada. 

Jika memang meyakini bahwa salah satu tempat 
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bersedekap itu lebih shahih secara dalil, silahkan 
dilakukan. waAllahu a'lam 

F. Posisi Tangan Saat l’tidal 

Satu hal yang menarik ketika berbicara mengenai 
posisi tangan saat i'tidal. Ada beberapa kalangan 
yang tak mau adanya perbedaan pendapat ulama 
dalam masalah ibadah, maunya hanya mengikuti 
dalil shahih; menurutnya. 

Jika ada suatu perbedaan pendapat diantara 
ulama mazhab, dikiranya ulama itu berbeda karena 
tak tahu hadits shahih. Maka maunya hanya ikut 
dalil shahih saja. 

Hanya saja dalam masalah posisi tangan saat 
i'tidal, ternyata yang biasanya tak mau ada 
perbedaan pendapat ulama dan inginnya hanya ikut 
hadits shahih itu tumben mengatakan bahwa dalam 
masalah ini ada perbedaan pendapat. 

Hal itu karena ternyata antara Utsaimin, Bin Baz 
dan Albani berbeda pendapat. Menurut Utsaimin 
dan Bin Baz, pendapat yang kuat adalah bersedekap 
lagi. Menurut Albani, pendapat yang kuat adalah 
tidak bersedekap lagi. 

1. Tidak Bersedekap Lagi 

Ini adalah pendapat mayoritas para ulama. Imam 
Ramli dalam karyanya Nihayotul Muhtaj 
menjelaskan, yang disunnahkan dalam i'tidal adalah 
melepaskan tanganTeks lengkapnya sebagai 
berikut: 
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j! (j :ojJu*b o0>0 juSjJI jJLS 4J333 

i^Jj cJo La_gJjL>o 3^9 JIjcLC-^IJ ( ^oj 4_> ^jj>- ^SjJl 

jj^o ^JjJL)! uJL> jl JIjclc-OLI ^S"S (3 0^" ^l^-O ba-^-Lvp> 

o^ii'i 


Artinya: "Menaruh kedua tangan di bawah dada, 
maksudnya kegiatan tersebut dilaksanakan pada 
semua posisi berdirinya orang shalat sampai ia 
akan ruku'. (Jika akan ruku' maka dilepas). Teks 
tersebut tidak berlaku pada saat berdiri i'tidal. 
Pada waktu i'tidal , janganlah menaruh kedua 
tangannya di bawah dadanya, namun lepaskan 
keduanya. Baik saat membaca dzikirnya i'tidal , 
atau bahkan setelah selesai gunut." (Syihabuddin 
ar-RamliNihayatul Muhtaj ila Syarhil Minhaj 
[Darul Fikr, Beirut, 1984), juz 1, halaman 549). 


2. Bersedekap 

Pendapat kedua adalah sunnahnya bersedekap. 
Inilah yang dirajihkan Syaikh Ibnu 'Utsaimin. Yang 
rajih -menurut beliau- sunnahnya adalah 
meletakkan tangan kanan di atas hasta tangan kiri, 
karena keumuman hadits Sahi bin Sa'ad as-Sa'idi 
yang shahih dari riwayat al Bukhari, berbunyi: 


<^4)1 Jlp J44J1 iJu ^4-jJi oi o jpjt oif 


oSCaJl 3 


"Orang-orang dahulu diperintahkan untuk 
meletakkan tangan kanannya di atas hasta 
tangan kirinya dalam shalat". [HR. Bukhari]. 
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4jlSvJa jUrLs SyO £-Sj li| iSdi 


"Apabila mengangkat kepalanya (bangkit dari 
ruku 1 ), maka beliau Saw meluruskan (badannya) 
hingga semua rangkaian tulang belakangnya 
kembali ke posisinya". [HR. Bukhari]. 


muka | daftar isi 


Profil Penulis 

Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
Rumah Fiqih Indonesia, sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Saat ini penulis tinggal di daerah Pasar Minggu 
Jakarta Selatan. Penulis lahir di Desa Tanggungharjo 
Kabupaten Grobogan Jawa Tengah, tanggal 18 
January 1987. 

Pendidikan penulis, SI di Universitas Islam 
Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia, 
Cabang Jakarta, Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab. Sedangkan S2 penulis di 
Institut Ilmu Al-Quran (110.) Jakarta - Prodi Syariah. 
Penulis dapat dihubungi pada nomor: 0856-4141- 
4687 


muka | daftar isi 






RUMAH FIO.IH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 

RUMAH FIO.IH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Rumah Fiq ih Indonesia bisa diakses di 

rumahfiqih.com 




SEPUTAR 


DARAH NIFAS 








Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Kumpulan Tanya Jawab Seputar Darah Nifas 

Penulis : Isnawati, Lc.,MA 

41hlm 

ISBN 978-602-1989-1-9 


Judul Buku 

Kumpulan Tanya Jawab Seputar Darah Nifas 

PENULIS 

lsnawati,Lc., MA 

Editor 

Faqih 

Setting 8 t Lay out 

Fayad Fawaz 

Desain Cover 

Muhammad Abdul Wahab 


PENERBIT 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 


Cet : ke- 1 24 Januari 2019 




Daftar Isi 


Daftar Isi.4 

Pendahuluan.6 

A. Apakah Darah Yang Keluar Menjelang Persalinan Nifas? ....9 

1. Al-Hanafiyah.9 

2. Al-Malikiyah.10 

3. Asy-Syafi'iyah.13 

4. Al-Hanabilah.17 

B. Apakah wanita Melahirkan Dengan Operasi Cesar Mengalami 

Nifas?.17 

C. Apakah Air Ketuban Yang Pecah Termasuk Nifas?.19 

D. Apakah wanita yang Keguguran Mengalami Nifas?.20 

a. Madzhab Asy-Syafi'i.21 

b. Jumhur.23 

E. Keluar Darah Melewati 40 Hari Apakah Masih Nifas?.25 

1. Madzhab Hanafi.25 

2. Madzhab Maliki.26 

3. Madzhab Syafi'i.27 

4. Madzhab Hambali.28 

F. Bagaimana hukum darah yang terjeda-Jeda keluarnya pada 

masa nlias?.30 

1. Madzhab Hanafi.30 

2. Madzhab Maliki.31 

3. Madzhab Syafi'i.33 

4. Madzhab Hambali.36 

muka | daftar isi 























Halaman5dari40 


Daftar Pustaka.38 

Profil Penulis.39 


muka | daftar isi 





Halaman6dari40 


Pendahuluan 

Permasalahan mengenai darah nifas tidak kalah 
penting dan banyak ditanyakan oleh para muslimah. 

Karena nifas adalah suatu yang biasa dialami 
seorang wanita pasca melahirkan. 

Seperti kira-kira kapan wanita mulai mengalami 
nifas, kapan harus bersuci dari nifas, apakah ketika 
wanita yang keguguran mengalami nifas, berapa 
durasi maksimal wanita mengalami nifas, dan lain 
sebagainya. 

Dalam tulisan ini, penulis akan mencoba 
mengulas dan memaparkan keterangan para ulama 
fiqih terkait darah nifas dan seputar pertanyaan di 
atas. 


Tulisan ini juga berangkat dari perkataan Imam 
Asy-Syirbini yang mengatakan betapa pentingnya 
masalah nifas dan lainnya yang terkait darah wanita 
ini diketahui oleh para wanita muslimah. 




LoJlf- C&C& ‘O' 0 ^tJL9 

s Ui£j| JljJJ ^jJJ\ 

jJb bJLlo (jl 

^ I £S | I i c3U 3j 

UJ O O S' Sj 

SL>J! ^3 13Ij 4oU3>jj ^Jjo 
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£-j)JJJi3 ^oJouLl!! IgJ DiZS- CPJ oJojl) 3! ClJl^uIcIj 

S^-C- cu 5L>- tjls c^JbljS"_^cc JI 3 JI L&hii) (j! 
' .USb^-l *%!1 4 dflijiJI l*J 4 ^Li! fl )1 


Wajib bagi seorang wanita mempelajari tentang 
haidh, nifas dan istihadhah. Jika suaminya 
seorang yang alim, wajib suaminya mengajarinya 
hal tersebut. Namun jika suaminya tidak bisa, 
maka silahkan wanita ini keluar dari rumah untuk 
belajar kepada para ulama, bahkan yang 
demikian itu menjadi kewajibannya. Diharamkan 
kepada suami melarangnya, kecuali suami sendiri 
yang bertanya dan mempelajarinya (untuk 
diajarkan kepada istrinya). Dan tidaklah seorang 
istri keluar dari rumah ke majlls dzikir atau majlis 
ilmu kecuali telah mendapat ridha dari suaminya. 

Seorang Istri jika telah suci dari haidh atau 
nifasnya maka hendaklah dia mandi atau 
bertayammum. Setelah itu silahkan bagi suaminya 
mendatanginya ketika itu. Namun jika sang istri 
khawatir darahnya kembali keluar , maka 
disunnahkan dia menahan diri dari berhubungan 
dengan suaminya sebagai wujud kehati-hatian. 

Dalam buku kecil ini, penulis mencoba 
memaparkan 6 masalah dari 6 pertanyaan yang 
sering ditanyakan muslimah seputar nifas. 


1 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, h. 296 


muka | daftar isi 




Halaman8dari40 


Meskipun jika ingin dibahas ada banyak 
pembahasan lagi yang belum masuk dalam tulisan 
ini terkait masalah-masalah seputar nifas. Namun 
dengan segala keterbatasan penulis cukupkan 
membahas 6 masalah saja. 
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A. Apakah Darah Yang Keluar Menjelang 
Persalinan Nifas? 

Darah yang keluar sebelum bersalin sudah nifas 
atau tidaknya, para ulama kita berbeda pendapat. 

1. Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah adalah madzhab yang 
berpendapat bahwa darah nifas hanyalah darah 
yang keluar setelah wanita melahirkan. Sehingga 
darah yang keluar menjelang persalinan belum bisa 
dikatakan sebagai darah nifas, melainkan darah 
istihadhah. 

Sebagaimana penjelasan imam As-Sarakhsi: 

Y oS5!^Jl O-C- £jU>Jl 

Darah yang keluar seusai melahirkan 

Karena nifas menurut mereka berasal dari kata 
fe-jl! yang artinya rahim telah 

melahirkan/mengeluarkannya. 

Sehingga kalau darah keluar sementara bayinya 
masih belum keluar, maka ini belum bisa dikatakan 
nifas. Baru bisa dikatakan nifas kalau rahim telah 
kosong atau bayinya telah keluar. 2 3 

Sedangkan sebelum bayi terlahir, darah yang 
keluar hanya dihukumi sebagai darah istihadhah. 


2 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid. 3, h. 210 

3 Al-Kasani, Bada'i Ash-Shana'i, jilid. 1, h. 43 
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Dalam kita al-Jauharah An-Nairah Syarh Mukhtashar 
Al-Qaduri disebutkan: 


( 4 J 3 JI (73y>- tj ^3 

jjiJo 0^ cuj^" (3^^ 3J5 

. ^ jjjj b IgiLc- A_*JjJL9 L^J 


Jika ada seorang wanita melihat darah pada 
waktu bersalin, sebelum bayinya keluar ; maka 
darah tersebut darah istihdhah. Sehingga wanita 
ini tetap diwajibkan untuk shalat. Kalau 
seandainya dia tidak shalat , maka dia termasuk 
orang yang berdosa atau maksiat. Hendaklah dia 
shalat di atas pembaringan dengan duduk , agar 
tidak berbahaya buat bayi yang ada di dalam 
kandungannya. 


2. Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah ini lebih spesifik dalam 
menentukan kapan wanita dianggap mulai 
mengalami nifas. 


Al-Hattab ar-Ru'aini memaparkan secara 
terperinci nifas sebagai berikut: 


14 L 4 -S 1 j! 




4 Al-Zabidi, Al-Jauharah An-Nairah, jilid. 1, h. 34 
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y O'' *• *" ° *• 

p 3 l}\2t 55^)jJ! 3^ ^ 

(3|j-^j cS4-^ ^ C33->- 3 (J^lilll ^3 j^JLcJI |j_& 

4jI :jJ^Il l^3y> 1 ]j3 jtf U U>3 Jl*j 

Ufcljj (^Jl pLojJ! (j^ Oj\£- ^Ssj>~ 4j>S3>3 ^3 3x- 

4jl« 3 4J3JI ^jj3- j 3 c- (3(3^ ^- 3^ G3b3~3 3° [3^ 

s j 00 ^ s* 2* & '-'" — ^ 

3-39 i^s~ > ' O" 0 ^ -5 j 3 ^ (3*^ "(_J-«-tt5 

15 333 O-Jj-C 0^" (3 ° LqjL 13 1_jI&3^ (J3-9 

3J3J! ^5j3- 3? (3> ^3 3^ :J^3 

^33 (3° i3o3> 13° 33^ J-^ 5 ^ 3^3 ^ 3 

°.533)3^ 3°3 ^33^ cS3^ j 3 ^-^ 


Nifas mencakup darah yang keluar setelah 
melahirkan bayi atau bersamaan dengan bayi 
atau darah yang keluar diantara dua kelahiran 
bagi bayi kembar. Dan darah yang keluar 
bersamaan bayi atau sebelumnya termasuk dalam 
ranah khilaf dI dalam madzhab. 

Dalam kitab at-Tanbihat diperinci sebagai berikut: 


1. Darah yang disepakati nifas adalah darah 
setelah melahirkan. 


2. Darah yang keluar bersamaan bayi, terjadi 
khilaf dalam madzhab. Abdul Wahab berpendapat 
bukanlah nifas kecuali darah yang keluar setelah 
melahirkan. Namun pendapat kebanyakan ulama 
madzhab Maliki sudah termasuk nifas darah yang 


5 Al-Hattab Ar-Ru'aini, Mawahibul Jalil, jilid. 1, h. 375. 
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keluar saat bayi mulai keluar. 


Adapun terkait darah yang keluar sebelum 
persalinan, Al-Hattab Ar-Ru'aini berpendapat dan 
mengambil kesimpulan: 


Jl! clJJi (j oJuliJI j! - |oJL£-I 4JjTj- 

^ jJ! ciujj (3 ^9 ^-AaJI 0^- ^jI 

I4J (_)-*-<“ (_ $*-xIl Aj>JI 5lj (3^ 

3^9 SS^jJl IJib OlJ 4^L>JLlJ> OjUibJ 
S'o^L^dl ^ £_Aco 4^ l3oL<l I J)! Lilai (j^V 


- ^oJlC-l aIiIj - OJAo l^2jll J lo'i a (cuJl9 

d)L qj 4j I 1 (J^9 ^JL9 ^y-o LoJJ I (_j>a3 *" ^ AJo I 

Uo^j ^j-CLi-u '-^-A*j?ci9 4 j>-^J3- pIJJoI (j_o (j-olAljl (jj)! 

dDd °qa 


Sebagaima yang telah dikatakan Abui Hasan dari 
para ulama madzhab bagi wanita yang melihat 
darah sebelum melahirkan, dan darahnya terus 
keluar sampai melahirkan maka wanita ini 
dihukumi wanita yang mengalami istihadhah. 

Sementara darah yang keluar bersamaan dnegan 
keluarnya bayi, nifas atau istihdhah, bersamaan 
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adanya khilaf dalam hal Inisaya cenderung 
berpendapat yang demikian sudah termasuk nifas 
berdasarkan pendapat kebanyakan ulama 
madzhab. 


Disebut wanita mulai nifas sejak bayi mulai keluar 
sampai enam puluh hari berikutnya. 6 7 


Ash-Shawi menyebutkan bahwa Syeikh Ad-Dardir 
dalam kitabnya Aqrabul Masalik menegaskan: 

sl^JI fl)l jJs ^Ulll 51 ls\ 




Bahwa nifas adalah darah yang keluar dari 
kemaluan wanita ketika dia melahirkan atau 
setelahnya, adapun yang keluar sebelumnya 
menurut pendapat yang rajih adalah darah haidh, 
tidak terhitung dalam 60 hari masa nifas. 

3. Asy-Syafi’iyah 

Sebenarnya darah yang sudah keluar dan terlihat 
menjelang persalinan darah nifas atau istihadhah 
atau haidh di dalam madzhab asy-Syafi'i? 

Imam Asy-Syairaji dalam kitab al-Muhadzdzab 


6 Al-Hattab Ar-Ru'aini, Mawahibul Jalil, jilid. 1, h. 375. 

7 Ash-Shawi, Hasiyah Ash-Shawi, jilid 1, 216. 
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menjelaskan: 

4/J2.9 <\L3 £jl3JI lolj o^jJI Juo jls 

^1 4j^l 4^L>tlxAj| jJb (Jl5 (ya Ijob^l (j^o 

^ U5” j)f- (ya 

(ya ^laj 0"° O^hy^- (J [ 3 ^? 

jJ^Jl 0^ 0 ^^ 0 } ^-Ls lil ijls 

,J^2_oJl j.^la)l ^liLo ^ib 

Sesungguhnya darah yang keluar setelah 
melahirkan adalah nifas. 

Adapun yang keluar sebelumnya, ada dua pendapat. 

Sebagian ulama kami berpendapat yang demikian 
darah istihadhah, dengan dalih tidaklah haidh dan 
nifas saling bersambung tanpa terjeda dengan masa 
suci, sebagaimana dua haidh tidak terjadi kecuali 
dipisahkan diantara keduanya dengan masa suci. 

Dan sebagian yang lain dari ulama kami 
berpendapat, wanita hamil bisa mengalami haidh, 
dan darah yang keluar sebelum melahirkan adalah 
darah haidh. Karena dengan keluarnya bayi sama 
hukumnya dengan sucinya wanita. 8 


8 Asy-Syairaji, Al-Muhadzdzab, jilid. 1, h. 89 
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Pendapat kedua memakai qiyas, mengqiyaskan 
haidh dengan anak bayi. Karena darah haidh pada 
dasarnya terjadi dari sel telur yang tidak jadi, 
sehingga dia hancur dan keluar. Ketika sel telur ini 
telah habis keluar, maka wanita pun akan suci. 

Darah nifas yang disepakati di dalam madzhab 
asy-Syafi'I adalah darah yang keluar setelah 
melahirkan. 

Adapun kalau sebelumnya masuk dalam ranah 
khilaf di dalam madzhab seperti yang dikemukakan 
di atas. 

Imam An-Nawawi dalam kitab ar-Raudhah 
menyebutkan: 

4 _ZAo 3 - 3 jt j Oi Jj t^jJl Ofj 
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C^-9 uj>o ^j-ulaUl f-IJJbl .jj-oL^Jo (j-uuJ 


(_Jx- L^2jI Uiili>- (3^3 <4-13^ (JU22-flj! 


Pendapat imam Asy-Syafi'i dalam qaul jadidnya, 
jika wanita keluar darah, setelah 15 hari 
berikutnya dia melahirkan, maka darah tersebut 
diyakini sebagai darah haidh. Begitu pula jika dia 
melahirkan sebelum 15 hari sejak darah keluar 
atau bersambung dengan darah yang lain 
menurut pendapat yang paling shahih adalah 
darah haidh. 

Menurut pendapat yang kedua, darah tersebut 
merupakan darah penyakit (istlhadhah), bukan 
termasuk darah nifas secara ittifag. Karena nifas 
adalah draah yang keluar setelah melahirkan. 

Dan menurut jumhur ulama Syafi'I darah yang 
keluar ketika bayi mulai keluar , belum termasuk 
nifas dan bukan pula haidh. Karena nifas terjadi 
seteleh bayi selesai keluar. 

Dalam masalah di atas, ulama Syafi'iyah berbeda 
pendapat menghukumi darah yang keluar 
menjelang persalinan. Sebagian berpendapat yang 
demikian haidh, sebagian yang lain istihadhah. 

Sementara darah yang keluar bersama bayi keluar 
mereka menghukumi sebagai istihahdhah bukan 
haidh belum pula termasuk nifas. 

9 An-Nawawi, Raudhatut Thalibin, jilid. 1, h. 175 
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Dan secara ittifaq darah nifas adalah darah yang 
keluar setelah bayi keluar atau terlahir. 

4. Al-Hanabilah 

Al-Hanabilah menyebutkan bahwa definisi nifas 
adalah : 


O^' 4-<3-p ^5 

^ Lo^j (joujl ^bod Sjbol 


Darah yang keluar dari rahim bersama dengan 
kelahiran bayi, termasuk yang keluar 2 atau 3 hari 
sebelum kelahiran , hingga hari ke-40 dari 
kelahiran. 

Kalau menggunakan definisi mazhab Hambali di 
atas, maka kita bisa menarik kesimpulan bahwa 
darah yang keluar 2 atau 3 hari sebelum kelahiran 
juga termasuk darah nifas. 

Sedangkan jumhur ulama umumnya mengatakan 
bahwa darah yang keluar sebelum kelahiran bayi 
bukan termasuk darah nifas. 

B. Apakah Wanita Melahirkan Dengan 
Operasi Cesar Mengalami Nifas? 

Apabila nifas itu merupakan darah yang keluar 
setelah melahirkan, maka apakah seorang wanita 
yang melahirkan lewat operasi cesar juga 
mengalami nifas? 


10 Taqiyuddin, Muntaha Al-lrudaat, jilid. 1, h. 132 
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Jawabnya bisa kita kembalikan kepada definisi 
dari nifas itu sendiri oleh para ulama. Syarat darah 
nifas. 

1. Darah nifas darah yang berasal dari rahim. 

2. Keluar dari fa rj wanita setelah dia 
melahirkan. 

3. Dari waktu melahirkan dan keluarnya darah 
menurut pendapat jumhur ulama tidak 
terjeda hingga 15 hari. 

4. Tidak ada batasan minimal, sehingga 
meskipun setelah melahirkan wanita hanya 
melihat sebentar atau sedikit darah, dan 
setelah itu bersih, maka dia dihukumi 
sebagai wanita yang telah nifas. 

5. Keluarnya darah tidak melewati batasan 
maksimal nifas. 

Dari syarat-syarat di atas, maka jika wanita 
setelah operasi caesar, melihat darah keluar lewat 
kemaluannya, maka darah termasuk darah nifas. 

Sebaliknya, bila setelah operasi tidak ada darah 
yang keluar, maka tidak ada istilah nifas. Sebab yang 
namanya nifas adalah keluarnya darah. Kalau tidak 
ada darah atau bersih sama sekali setelah 
melahirkan atau bayinya keluar, maka wanita ini 
dinaggap tidak mengalami nifas. 

Namun walaupun dia melihat hanya sedikit saja 
ada darah, maka dengan keluarnya darah yang 
sedikit dari farjnya tersebut, darah tersebut sudah 
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termasuk nifas. 

Sedangkan darah yang keluar dari bekas luka 
jahitan pada perut ibu, bukan termasuk darah nifas. 
Alasannya, karena darah itu keluar bukan karena 
melahirkan, melainkan karena luka bekas bedah 
operasi. 

C. Apakah Air Ketuban Yang Pecah 
Termasuk Nifas? 

Persoalan lain yang juga sering ditanyakan adalah 
apakah pecah air ketuban sesaat sebelum 
melahirkan termasuk ke dalam kategori darah nifas 
atau bukan? 

Dalam hal ini kalau kita menggunakan pendapat 
jumhur ulama yang menetapkan bahwa darah nifas 
itu adalah darah yang keluar saat bayi lahir atau 
sesudahnya, maka jawabnya bahwa air ketuban 
yang pecah dan mengalir keluar itu bukan termasuk 
darah nifas. 

Sehingga karena hukumnya bukan termasuk 
nifas, maka belum mulai dihitung sebagai hari 
pertama nifas. Dan juga masih wajib shalat, yang 
bila shalat itu terlewat karena tidak mungkin 
dilakukan lantaran terhalang mau melahirkan, maka 
nantinya shalat yang terlewat itu harus diganti 
menurut jumhur ulama. 

Tetapi jika air ketuban yang pecah sebelum 
melahirkan, kemudia keluarnya bercampur darah, 
maka disinilah letak perbedaan dikalangan ulama. 

Jumhur ulama mensepakati darah nifas hanyalah 
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darah yang keluar setelah melahirkan. Maka darah 
yang keluar beriringan air ketuban tadi bukan 
termausk nifas melainkan darah istihadah. 


Namun berdasarkan pendapat mazhab Al- 
Hanabilah darah yang keluar bersamaan air ketuban 
yang pecah dan mengalir keluar itu masuk ke dalam 
kategori nifas. 

Hal itu mengingat bahwa definisi nifas bagi 
mazhab Al-Hanabilah adalah : 




Darah yang keluar dari rahim bersama dengan 
kelahiran bayi f termasuk yang keluar 2 atau 3 hari 
sebelum kelahiran , hingga hari ke-40 dari 
kelahiran. 


D. Apakah Wanita yang Keguguran 
Mengalami Nifas? 

Para ulama terkait darah yang keluar pasca 
keguguran, mereka memperinci dan membedakan 
keguguran yang terjadi itu apakah ketika janin telah 
membentuk organ tubuh, seperti sudah mulai 
membentuk tubuh manusia, ada tangan, kepala, 
kaki, meski belum sempurna ataukah masih hanya 
berupa 'alaqah (gumpalan darah), atau mudhghah 
(gumpalan daging) namun belum membentuk 


11 Taqiyuddin, Muntaha Al-lradaat, jilid. 1, h. 132 
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organ-organ tubuh manusia. 

Apabila janin yang keluar itu telah membentuk 
organ, maka para ulama bersepakat bahwa darah 
yang keluar mengiringinya adalah nifas, sehingga 
pada saat itu ibunya tidak diperkenankan, shalat, 
puasa, dan segala larangan yang berlaku bagi wanita 
nifas. 

Berbeda halnya kalau janin yang keluar masih 
belum membentuk organ tubuh manusia, maka 
dalam hal ini para ulama terbagi ke dalam dua 
pendapat. 

a. Madzhab Asy-Syafi’i 

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitabnya 
Raudhatuth Thalibin: 


ijj-olAlil 3$3>- ^ .^IjI 4JojI !4jj| Jllj 

CUaJlJ libo 3! 3! 4 JiL>Jl jJ^jl 0^ 

4^31 lAili) 4jj lJ ^3 3 I 

(jj-oLaj oA_*j 03^3^1 


Al-Muzani Berkata: "Masa minimal nifas 4 hari. 
Anak yang terlahir baik telah terjadi pembentukan 
sempurna atau belum , atau meninggal , atau baru 
berupa mudghah atau 'alagah, darahnya 
semuanya darah nifas. Dan Qawabil pun berkata , 
karena yang demikian adalah awal permulaan 
manusia, maka darah yang keluar setelahnya 
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adalah darah nifas. 12 

Pendapat ini menyandarkan masalah ini kepada 
qiyas, sebagaimana ketika anak adami terlahir dari 
rahim ibunya, kemudian ada darah yang keluar 
mengirinya disebut nifas, maka begitu juga ketika 
janin yang keluar dari rahim ibunya, karena janin 
meski hanya berbentuk mudhghah, atau 'alaqah, dia 
merupakan cikal bakal manusia atau awal 
permulaan manusia, maka hukumnya sama. 

Dalam kitah Tuhfatul Muhtaj dijelaskan: 




Darah nifas adalah darah yang keluar setelah 
kosongnya rahim dari kehamilan , meskipun janin 
yang keluar masih berbentuk 'alaqah (gumpalah 

12 An-Nawawi, Raudhathuth Thalibin, (1/174) 
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darah) atau mudhgah (gumpalan daging). 
Sebelum adanya jeda 15 hari dari keluarnya bayi 
atau janin. Kalau ada terjeda 15 hari, maka bukan 
lagi nifas (melainkan haidh.) 

Sedangkan draah yang keluar bersamaan bayi 
belum termasuk haidh ataupun nifas karena 
mendahului dari keluarnya bayi kecuali 
sebelumnya wanita ini mengalami haidh, maka 
dihukumi sebagai darah hiadh. 13 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa madzhab Syafi'I adalah 
madzhab yang berpendapat bahwa nifas dapat 
dialami oleh wanita yang telah mengalami 
keguguran. Baik janin yang keluar baru berupa 
'alaqah ataupun mudhgah, apalagi kalau telah 
membentuk organ. 

Seperti kata imam Ar-Ramli, karena darah nifas 
adalah darah yang keluar setelah rahim kosong dari 
hamil. 

b. Jumhur 

Jumhur ulama berbeda pendapat dengan 
madzhab Asy-Syafi'i. Mereka sepakat bahwa kalau 
janin yang keluar telah membentuk organ, maka 
darah yang keluar mengiringinya adalah disebut 
darah nifas. Namun jika belum membentuk, masih 
berupa gumpalan darah, gumpalan daging. Maka 
darah yang keluar megiringinya belum dihukumi 


13 Ar-Ramli, Tuhfatul Muhtaj, jilid. 1, h. 383. 
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sebagai darah nifas, melainkan istihadhah. Sehingga 
ibunya tetap punya kewajiban shalat, puasa dan 
lainnya. Dan segala hal yang diharamkan bagi wanita 
nifas tidak berlaku bagi wanita istihadhah. 

4jl9 Jjo ^>jJt olj^JI Cj\j lb| 

plijjj 4j'lj (jl^ 4^1^ <0^4^ 

4j*^hj (j6” (j!j .(j-obaJo (j-wJiS t4jjlc jl 4jaJoj 

<jJL> (j~a (°^ 

tLjjliu (j^9 (3^b>- f-4j 4j^! 

4& (J-wuJ Ubt° LoS” 

.4jjiajJl C^v^i_ii)Ls 1^9 (j^ubu 

Jika seorang wanita melihat darah selepas 
keguguran, dan telah nampak janin yang keluar 
membentuk manusia maka darahnya adalah 
nifas. Kalau yang keluar masih berbentuk nutfah 
atau alagah, belum nampak jelas rupa manusia, 
dalam hal Ini ada dua pendapat. Pertama, nifas; 
Karena dia awal permulaan manusia; pendapat 
kedua, bukan nifas ; karena belum jelas 
membentuk rupa manusia, seperti nutfah. 14 


14 Ibnu Qudamah, al-Mughni, (1/253). 
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E. Keluar Darah Melewati 40 Hari Apakah 
Masih Nifas? 

Darah yang keluar melewati 40 hari para ulama 
kita beda pedapat. Darah ini bisa jadi haidh, bisa jadi 
nifas dan bisa juga istidhadhah. 

1. Madzhab Hanafi 

Batasan maksimal nifas di dalam madzhab Hanafi 
adalah 40 hari. Sehingga mereka semua pada 
umumnya menghukumi darah yang darah yang 
keluar melampaui batasan maksimal tersebut 
sebagai istihadhah. 

Kecuali bagi wanita ynag memiliki kebiasaan 
nifasnya melampaui batasan tersebut, maka 
dikembalikan hukumnya pada kebiasaan nifasnya 
dan batasan 40 hari tersebut tidak berlaku baginya. 

Di dalam kitab Muhkhtoshar AI-Qoduri 
disebutkan: 

J-9'J ^^Jl jjUo ISI^ j ^.9 <4-US 

<iJJS ojJj oJl& cu jbT 

IJColi jlj ^bl (J! OJij 

^ 0 . Lo^J I IflJ 


15 Al-Qaduri, Mukhtashar Al-Qaduri, Jilid. 1, h. 20 
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Batasan minimal untuk nifas tidak ada, adapun 
maksimalnya adalah 40 hari. Jika telah melewati 
40 hari, maka darah tersebut adalah darah 
istihadhah. Namun jika wanita telah pernah 
melahirkan sebelumnya, dan adat nifasnya adalah 
biasa lebih dari 40 hari, maka dikembalikan 
kepada kebiasaannya. Tetapi jika belum pernah 
melahirkan, maka niafasnya hanya 40 hari saja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan darah yang keluar pada hari ke-41 pada 
umunya di dalam madzhab Hanafi bukan nifas lagi, 
kecuali wanita telah punya kebiasaan misalkan 
sebelum-sebelumnya selalu nifasnya 50 hari, maka 
wanita ini tetap dianggap nifas sampai hari ke-50. 
Jika melewati 50 hari, baru dihukumi sebagai 
istihadhah. 

2. Madzhab Maliki 

Menurut madzhab Maliki, batasan maksimal nifas 
adalah 60 hari, sehingga kalau ada wanita masih 
keluar darah pada hari ke-41, maka darah tersebut 
tetap dianggap sebagai darah nifas. 

Dalam kitab Adz-Dzakhirah disebutkan: 


I 0 I 3 4^bb>tCLc-ul jU^> 4 jJco jS> I (_£oloj (j [9 

Jo- ^9 ol^oJI pLoj (jloj 3 
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n 


I03J jdj£~ 4 jj|^ blo^>-! byS>^ 


Jika darah keluar berkelanjutan melewati batasan 
maksimal (60 hari) nifas, maka darah tersebut 
adalah darah istihadhah. Adapun batasan suci 
antara haidh dengan nifas tidak ada batasan 
maksimal , dan batasan minimalnya adalah 15 
hari. 

3. Madzhab Syafi’i 

Al-Mawardi menjelaskan terkait masalah wanita 
yang keluar darah melewati 40 hari masih termasuk 
darah nifas, karena di dalam madzhab Syafi'I 
batasan maksimal nifas ditetapkan 60 hari: 

** 1 1 A lio 4lll 1 ^ A aLuj 1—il 

U^ J e, 

(JjjliillJ li (jVj cLoilaj 

(jjluall j 43 j 4 Aj 3 oJlLaJl 

aJllc. 

Dasar kami adalah riwayat Ummu Salamah, 
bahwasanya nabi SAW bersabda: para wanita 

16 Al-Gharnathi, Qawanin Al-Fiqhiyah, jilid 1, h. 31 

17 Mawardi, Al-Hawi Al-Kubir, jilid 1, 436. 
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menjalani nifas sampai mereka melihat suci. Maka 
secara umum darah yang keluar melewati 40 hari 
termasuk darah nifas. Karena batasan haidh dan 
nifas ditetapkan berdasarkan kebiasaan yang 
selalu terjadi, dna imam Asy-Syafi'I menemukan 
masa nifas yang biasa terjadi adalah 60 hari, 
maka ditetapkan batasan ini berdasarkan giyas. 

4. Madzhab Hambali 

Di dalam madzhab Hambali, batasan maksimal 
wanita nifas hanya sampai 40 hari saja. Sehingga jika 
ada wanita yang keluar darah hingga hari ke-41 atau 
lebih mereka memiliki 2 kesimpulan. Bisa berupa 
istihadhah atau haidh. Dilihat kepada kebiasaan 
atau waktu haidh haidhnya. 

Sebagai contoh ada wanita yang punya kebiasaan 
haidh 7 hari lamanya, atau biasa haidh di setiap 
awal bulan. 

Kemudian wanita ini mengalami nifas selama 40 
hari. Lalu pada hari ke-41 tetap keluar darah sampai 
7 hari ke depan,yaitu sampai hari ke-47 atau pada 
awal bulan biasa dia haidh. 

Maka di dalam madzhab ini mereka menghukumi 
darah yang keluar 40 hari pertama sebagai nifas, 
dan 7 hari berikutnya sebagai haidh. 

Karena menganggap darah yang keluar 7 hari 
terakhir adalah kebiasaan wanita ini haidh. Maka 
dihukumi sebagai darah haidh, dan dikenal dengan 
dengan istilah nifas yang bersambung dengan haidh. 


muka | daftar isi 



Halaman29dari40 


Tetapi kalau keluarnya darah tidak bertabrakan 
dengan jadwal atau kebiasaan haidh wanita 
tersebut, maka darahnya dihukumi sebagai darah 
istihadhah. Hal ini seabagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Muntahal Iradat : 


55^3 3^3 Ju>- "3 (j-olijjJl 

(jyjojI l&JJoJ 6 jLbl> 3 I 

^330Ij jJ^JI (J3j>- f-lJ loI 

Oj^l jjl5u $ jjjSoJ 31) Jijj joJj 531x- 

j 9 53Lc- t 9 |oJ^I ^Jl (j 3 <1^ 


Darah nifas adalah darah yang keluar tanpa ada 
batasan minimal j yang keluar dari rahim 
bersamaan kelahiran bayi atau dari satu, dua atau 
tiga hari sebelumnya dengan adanya tanda-tanda 
(melahirkan) sampai 40 hari ke depannya sejak 
bayi mulai keluar. 

Jikadarah keluar melebih 40 hari dan bertabrakan 
dengan kebiasaan haidhnya atau lebih selama 
tidak melampaui batasan maksimal haidh (15 
hari), maka darah tersebut darah haidh. Tetapi 
jika tidak bertabrakan dengan kebiasaan haidhnya 
dia maka darah tersebut adalah darah istihadhah. 


18 Taqiyuddin, Muntaha Al-lradaat, jilid. 1, h. 132-133 
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F. Bagaimana hukum darah yang terjeda- 
jeda keluarnya pada masa nifas? 

Para ulama fiqih pada umumnya bersepakat 
darah yang terjeda-jeda pada masa nifas selama 
tidak dijeda dengan batasan minimal suci 15 hari, 
maka darah tersebut dihukumi sebagai darah nifas 
semuanya. 

Tetapi jika sampai terjedanya sudah 15 hari atau 
lebih maka mereka berbeda pendapat, mengatakan 
darah yang keluar setelah 15 hari adalah darah 
haidh ini merupakan pendapat dari madzhab Maliki 
dan pendapat Imam Asy-Syafi'I dalam qaul 
jadidnya. 

Sedangkan madzhab Hanafi dan Hambali 
berpendapat selama terjedanya masih dalam kurun 
waktu 40 hari, maka sebentar atau lama jeda 
tersebut semuanya terhitung nifas. 

1. Madzhab Hanafi 

Di dalam kitab Al-Mabshuth dijelaskan: 


fec $i jjjEy uicot? ci fiil di 
f Uj ^A-Sl 

j99 Lilai jjjSsJ! <j^ 
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19 




Jika darah masih dalam kurun waktu 40 hari, 
maka suci yang menjeda diantara keduanya, baik 
lama ataupun sebentar ; seperti pertama dia 
mengalami nifas 15 hari, lalu suci, kemudian 
kembali lagi keluar darah sebelum sempurna 40 
hari, maka semuanya tersebut dihukumi sebagai 
nifas begitupun masa 25 harinya. 


2. Madzhab Maliki 

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan 
pendapat dari jumhur ulama Syafi'i, sebagaimana 
yang dipaparkan Al-Qarafi, adalah dilihat berapa 
hari sempat terjeda dengan masa suci diantara 2 
darah tersebut. 

Dalam kitab Adz-Dzakhirah disebutkan: 


Lilai ijb l&j4>uj JJu 4j|J I3j 

...^i yil il&j aaj o 'j 


55liJl gLoU gllS 0^ f llil 

'f ' I LlL9^j>-3'L Lo^bDj>-l (jj>dj 


Jika darah terhenti, kemudian setelah 3 hari 

19 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid. 3, h. 211. 

20 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid. 1, h. 394 
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kembali lagi dia melihat darah, maka darah 
tersebut adalah nifas. Tetapi jika keluar kembali 
darah setelah lama suci maka dihukumi haidh, jika 
sampai terjedanya memenuhi batasan minimal 
suci (15 hari). 

Bagi kamiketika jumlah masa suci telah 
sempurna yang memisahkan diantara 2 darah, 
maka hukum kedua darah tidak bisa digabungkan, 
diqiyas dengan masa suci diantara 2 haidh. 

Di dalam kitab Al-Qawanin Al-Fighiyah dipertegas: 


Cy° jlj A^\^>2Llu\ jL^> jS\ 

ol^oJl s-lai jloj 049 Lolj jU^> 4jlLo 

4Jl9I^ IcLoj^I Jj>- uz 

. ^ ^ Lo^J j2L£- 4_ujuoj>- 


Jika darah wanita nifas terhentikemudian keluar 
darah kembali setelah melewati masa suci yang 
sempurna, maka darah tersebut adalah darah 
haidh. Tetapi jika keluarnya darah sebelum 
melewati masa suci sempurna, maka darah 


21 Al-Gharnathi, Qawanin Al-Fiqhiyah, jilid 1, h. 31 
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tersebut dianggap nifas. Jika darah keluar 
berkelanjutan melewati batasan maksimal (60 
hari) nifas, maka darah tersebut adalah darah 
istihadhah. Adapun batasan suci antara haidh 
dengan nifas tidak ada batasan maksimaldan 
batasan minimalnya adalah 15 hari. 

3. Madzhab Syafi’i 

Al-Mawardi dalam kitabnya Al-Hawi Al-Kabir 
menuliskan: 


ob 1^36"il^obaj pbol ^jJl (jib 

(j 6” |oj Lo^j (jy-m ^Jb jjo- f-lib) Loa Lo^j 

: j-° (jb 


Jika ada wanita terhenti darahnya di tengah- 
tengah nifas, seperti dia melihat 1 hari darah, 1 
hari suci) darahnya terputus-putuh sampai 60 
hari. Maka dalam hal ini ada 2 pendapat antara 
tercampur haidh atau tidak: 

(j! iLoJbbj>-l 


Pendapat salah satunya semuanya adalah nifas. 


obi plijjJI ((j-oloj ^>jJI fU 0' '(JliJIj 


22 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 

23 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 
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I 03 J £-L) s-L&j ^L>l 4_i^o j >3 t Lob f>l>! 

f jJl pbjl plijjJ! ,J^2jl (jls tl^bjl ^Jl£. 

t Lob Lo^j olj L^jtT ^LoLT j ^Jg ^Jo 

bjj.9 c Lo b I 03 J 4_t<u_og>3 ^ 1^ ^ L? L 03 J 4_^l,o->3 
1 ^ ^Jg U3^ (JbS> 4^.9 LoL>^g>! eJlibg-! 
(_^-£- ^1 (J- 0 L 2 J 1 -U Uiglij} jjlojJl 


Pendapat kedua adalah hari-hari keluar darah 
setelah melahirkan nifas, dan hari-hari tidak 
keluar darah suci. Kalau keluar darah 5 hari, suci 
5 hari dalam hal ini ada 2 pendapat. Jika 
bersambung suci diantara darah mencapai batas 
suci yang sempurna (15 hari), seperti wanita 
melihat darah 30 hari, kemudian suci 15 hari, 
kemudian keluar darah lagi 15 hari, maka terjadi 
perbedaan pendapat dikalangan ulama kami. 

tjj-oLajJJ ^Jgls 4 j| (jjlgcL^oj ^1 (J39 3-^3 'LoJbbg~l 

Lo-Ls i ^2j0cJL) ^cl*_o ^LajJI (_j^g>L93 

^j^LobJI ^ j-^JgJ l (ji$” 

ijyp> ^L^g>ls Lygj! (j^LajJl ^ (j^^j (jl >3 


24 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 
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tLoliu L03J 3-&3 (J3SU (_^-*-^ 

4 _t*^o 3 ~ 3A3 3^-^ ‘L )6 f-LajJl ^-JLc- ^LujoojiJ!^ 

t. 1 ~>~.\ kA Si .9 I ^ -A-V- (3^^ L^^2-A_~^* ^-Ju_C- 

|jj&3 4 ^L>cJLw^o (3 L^tALi-o^ I 

,^°jaj 3! 

Pendapat pertama, pendapat Abu Ishak , bahwa 
suci (15 hari) telah memutus nifas. Dan pemisah 
antara dua darah. Seperti masa suci yang 
memisakan antara 2 haidh. Maka kasus di atas, 
untuk 30 hari pertama kleuar darah dihukumi 
nifas, terhentinya darah adalah masa suci dan 
darah yang keluar setelah masa suci adalah darah 
haidh, dna jika darahnya keluar melebihi 15 hari 
maka berubah menjadi darah istihadhah. Ini 
merupakan pendapat Abu Tsaur. 

I jjb (j I jjj jj-o L_*J I 3 1 (J3-9 3^3 • (3 ^ ^ ^- 5 ~ 3 ^ L9 

oSl 

3 4 jaJlj- 0^13 4 ls! 3 lJjJU- LJ ^LajJ! 

(jLop^ 03 ^ J (_J^j>- 3 


25 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 
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Pendapat kedua, merupakan pendapat dari Abui 
Abbas bin Suraij,bahwasanya suci yang menjeda 
diantara dua darah tersebut tidaklah menjadi 
pemutus nifas atau pemisah diantara dua darah. 
Sebagaimana antara nifas dan haidh berbeda 
terkait masa maksimal dan minimal keluarnya, 
begitu juga berbeda dengan masa minimal dan 
maksimal sucinya. Maka suci yang terjeda 
diantara kedua darah semuanya dihukumi sebagai 
nifas. 


4. Madzhab Hambali 

Ibnu Qudamah dalam kitab 'Umdah 
menyebutkan: 

olj (JS^ As>- Loaj (jjjojl bJ&\j 


Batasan maksimal nifas adalah 40 hari, dna untuk 
minimalnya tidak ada batasan. Selama wanita 
telah melihat suci, maka dia mandi dna telah suci. 
Dan jika darahnya kembali keluar, selama masih 

26 Mawardi, Al-Hawi Al-Kubir, jilid 1, h. 439 

27 Ibnu Qudamah, 'Umdatul Fiqh, jilid. 1, h. 19 
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dalam kurun waktu 40 hari maka termasuk 
kedalam nifas. 

Madzhab Hambali dalam masalah ini mereka 
sama dengan madzhab Hanafi. Bahwa darah yang 
terjeda-jeda pada masa nifas, baik terjedanya 
sebentar atau lama, selama masih dalam kurun 
waktu 40 hari semuanya dihukumi sebagai nifas. 

Wallahualam. 
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L Pengertian dan Kedudukan 


M 

"Kemudharatan (bahaya) itu wajib dihilangkan." 


Secara etimologi, al-Dharar (bahaya) adalah 
lawan dari al-Nafu (manfaat). Juga bisa diartikan 
bahwa al-Dharar adalah segala bentuk kondisi 
buruk, kekurangan, kesulitan dan kemalangan. 1 

Sedangkan secara terminologi, maknanya tidak 
jauh dari pengertiannya secara bahasa, yaitu 
kekurangan atau kerusakan yang menimpa 
sesuatu. 

Segala bentuk kemudharatan hukumnya haram 
di dalam Syariat Islam yang agung ini. Seseorang 
tidaklah dibenarkan menimbulkan kerusakan atau 
menyebabkan mara bahaya bagi dirinya sendiri 
dan orang lain, baik terhadap jiwa, harta maupun 
kehormatannya. 

Dan wajib hukumnya, untuk mencegah 
timbulnya segala kemudharatan yang akan terjadi 
(preventif), sebagaimana syariat ini juga 
mengharuskan untuk menghilangkan 

kemudharatan setelah terjadi (represif). 


Ibnu al-Mandhur. Lisan al-Arab. Juz 4 hal 482 
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Kaidah fikih yang satu ini begitu penting karena 
sejalan dengan sifat dasar Syariat Islam yang 
diturunkan Allah SWT lewat Nabi Muhammad 

o 

SAW, yaitu (meniadakan kesulitan). 

Berdasarkan firman Allah SWT, 


T 


£> O' 2 3 4 u* 


jlJ! 



"Dan Dia tidak menj'adikan kesukaran untukmu 
dalam agama." 


Juga karena luasnya cakupan hukum yang 
berada di bawah kaidah fikih ini. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa kaidah al-Dhararu Yuzal 
adalah setengah dari ilmu fikih. Sebab, secara garis 
besar semua hukum fikih hanya terbagi menjadi 
dua nilai utama, yaitu untuk; 


Sj^jl ^JLyO-oJl 


"mendatangkan kebermanfaatan atau menolak 
kemudharatan." 

Imam al-Suyuthi (911 H) menggambarkan 
betapa tinggi kedudukan dan pentingnya kaidah 
fikih yang satu ini. Beliau mengatakan, 
"Ketahuilah, bahwa ada banyak sekali hukum fikih 
yang terlahir berdasarkan kaidah al-Dhararu Yuzal 
(JW 


2 QS. Al-Hajj [22]: 78 

3 As-Suyuthi. Al-Asybah wa al-Nadhair. Hal 84 

muka | daftar isi 




Halaman 8 dari 35 


B. Sumber Pembentukan Kaidah 


1. Al-Qur'an 

a. Ayat Pertama 



"Dan apabila kamu menceraikan istri-istrimu, lalu 
sampai akhir iddahnya, maka tahanlah mereka 
dengan cara yang baik; atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang baik pula. Dan janganlah kamu 
tahan mereka dengan maksud jahat untuk 
menzalimi mereka..." QS. Al-Baqarah [2j: 231 

b. Ayat Kedua 

...ojJjJ 4J .SjjjA L&jJjJ ojJlj JL^ 2 J *y... 


"...Janganlah seorang ibu menderita karena 
anaknya, dan jangan pula seorang ayah menderita 
karena anaknya..." QS. Al-Baqarah [2]: 233 

c. Ayat Ketiga 


... 'ys* J! lyi- • • 


"...Setelah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau 
(dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak 
menyusahkan (kepada ahli waris)..." QS. Al-Nisa 
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d. Ayat Keempat 

... 

"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya..." 
QS. Al-A'raf [7]: 56 

2. Al-Hadist 
a. Hadist Ibnu Abbas 


"Tidak boleh membahayakan dan tidak boleh pula 
saling membahayakan (membalas perbuatan 
bahaya)." 

Para ulama menganggap hadist ini sebagai 
jawami' kalim, kemudian hadist ini oleh sebagian 
ulama lebih dipilih sebagai redaksi gaidah 
fighiyyah kulliyah dibanding redaksi awal yang 
telah kami jelaskan (J'Jh 

Diantara alasannya adalah: 

Pertama, karena redaksi ini d j d) 
adalah redaksi langsung yang terucap dari lisan 
Nabi Muhammad SAW, sehingga akan lebih 
berdampak di hati jika digunakan. 

Kedua, karena maknanya yang lebih luas yaitu 


4 Ahmad bin Hanbal. Al-Musnad. Jilid 3 hal 267. No hadist: 
2867, Ibnu Majah. Sunan Ibnu Majah. Jilid 2 hal 30, 31. 
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mencakup pencegahan madharat sebelum terjadi 
dan kewajiban menghilangnya setelah terjadi. 

Berbeda dengan kaidah (J'Jw jj^) yang hanya 
berarti menghilangkan kemudharatan setelah 
terjadi. 5 

Meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa 
sebagian ulama justru memaknai sebaliknya, yaitu 
dipilihnya redaksi (J'J« j>^') karena ia 

mengandung arti bahwa suatu kemudharatan 
atau marabahaya itu wajib untuk dihilangkan 
bahkan sebelum terjadinya. 

Sehingga maknanya lebih luas karena 
mengandung makna preventif dan represif. 
Redaksi ini juga dinilai lebih singkat dan padat. 

Adapun makna al-dharar dan al-dhirar 

sebagian ulama menyamakan pengertian 
antara keduanya. 

Tetapi menurut sebagian yang lain, al-dharar 
(jj-jJI) adalah membahayakan orang lain secara 
mutlak, sedangkan al-dhirar (ji>-Ji) adalah 
membahayakan rang lain dengan cara yang tidak 
disyariatkan. 

Menurut al-Khusyani, al-dharar adalah sesuatu 
yang bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi 
membahayakan orang lain. Sedangkan al-dhirar 
adalah sesuatu yang tidak bermanfaat bagi diri 
sendiri dan membahayakan orang lain. 

Menurut ulama lain, al-dharar dan al-dhirar 


5 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti'fi al-Qawoid al- 
Fiqhiyyah. Hal 223 
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seperti bentuk al-qatl dan al-qital; al-dharar 
adalah membahayakan orang lain yang tidak 
membahayakan kita, sedangkan al-dhirar adalah 
membahayakan orang lain yang telah 
membahayakan kita dengan cara yang tidak 
disyariatkan, seperti harus seimbang dalam rangka 
menegakkan kebenaran {ol-intishor bi ol-hoq). 6 7 

b. Hadist Samurah bin Jundub 

Diriwayatkan bahwa Samurah memiliki pohon 
kurma yang rantingnya masuk ke rumah 
tetangganya. 

Merasa terganggu dengan ranting pohon kurma 
itu, maka ia meminta Samurah untuk menjual 
pohon itu atau memangkas sebagiannya. Samurah 
tidak mengindahkan sama sekali usulan 
tetangganya yang terganggu itu. 

Maka kejadian ini dilaporkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Di hadapan Nabi SAW, Samurah 
tetap bergeming dan menolak untuk menjual atau 
memangkas pohon kurmanya itu. 

Bahkan ia tetap menolak setelah Nabi SAW 
mengiming-iminginya dengan halini dan itu. Nabi 
SAW berkata mengenai Samurah; 

<&! J y»j J15 £ ccJ' 

"Kamu ini menyusahkan orang lain, kemudian 


6 'Athiyah 'Adlan. Mausuah al-Qawaid al-Fiqhiyyah. Hal 48 

7 HR. Abu Dawud juz 10 hal 46, dan al-Baihaqi juz 6 hal 157 
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Nabi SAW berkata kepada si tetangga itu, 
"pulanglah, dan tebang ranting kurmanya 
Sa murah!" 

Dari ayat-ayat dan hadist serta pendapat para 
ulama yang telah disebutkan di atas, menunjukkan 
bahwa menghilangkan sesuatu yang 
membahayakan hukumnya wajib, sesuai dengan 
bunyi kaidah, yaitu: 

"Kemudharatan (bahaya) itu wajib dihilangkan." 
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C. Contoh Penerapan Kaidah 


1. Contoh Pertama 

Jika seseorang membeli barang dari seorang 
penjual. Lalu setelah akad jual beli, ia melihat 
adanya aib atau cacat di barang dagangan 
tersebut. 

Maka boleh hukumnya bagi si pembeli untuk 
membatalkan akad tersebut, guna menghilangkan 
madharat yang ia terima. Hal yang demikian 
disebut sebagai khiyar aib. 

2. Contoh Kedua 

Jika seseorang sengaja menimbun satu 
komoditas yang diperlukan masyarakat, seperti 
beras atau bahan bakar misalnya. 

Kemudian menjualnya ke masyarakat dengan 
harga yang tinggi demi mengeruk keuntungan 
pribadi, maka wajib bagi pihak yang berwenang 
untuk menindak tegas para pelaku tersebut, dan 
juga diperkenankan untuk memaksanya menjual 
dengan harga yang wajar. Demi menghilangkan 
kemudharatan yang akan menimpa masyarakat 
luas. 

3. Contoh Ketiga 

Jika sepasang suami istri harus mengalami 
hubungan jarak jauh ( LDR ). Dan hal demikian 
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dirasa menyiksa kedua pihak atau salah satunya, 
maka wajib bagi keduanya untuk berupaya 
menghilangkan dharar tersebut, baik dengan 
menghadirkan sang istri di sisi sang suami atau 
sebaliknya atau dengan jalan menceraikannya. 

Jika keberadaan suami tidak diketahui dalam 
waktu yang lama, maka boleh bagi sang istri 
menghadap ke muka hakim untuk meminta surat 
keterangan cerai, agar menghilangkan kesusahan 
lahir dan batin yang dialaminya. 8 

4. Contoh Keempat 

Jika seseorang berhutang makanan, kemudian 
orang yang menghutangi makanan tersebut 
menagih utang di Mekkah misalnya, sedangkan 
harga makanan yang dihutangkan itu mahal, atau 
murah di sana. 

Menurut Abu Yusuf, orang yang berhutang itu 
hanya wajib membayar sesuai dengan nilai uang 
waktu berhutang dari orang yang menghutanginya 
di negaranya. Hal ini untuk menghilangkan 
madharat bagi yang menghutangi dan yang 
berhutang. 9 


8 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti'fial-Qawaidat- 

Fiqhiyyah. Hal 225 

9 Ahmad Muhammad al-Zarqa. Syarh al-Qawaid al-Fiqhiyyah. 

Hal 180 
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D. Kaidah Cabang 


1. Kaidah Pertama 


0^°^l jJJL) £-9^? 

"Bahaya itu dicegah sebisa mungkin (sesuai 
kemampuan)" 

a. Makna kaidah 

Pada dasarnya, suatu bahaya harus dihilangkan 
secara keseluruhan, dan inilah maksud dan tujuan 
dari kaidah (J 'jj jj^). 

Tetapi jika menghilangkan bahaya secara 
keseluruhan sulit untuk dilakukan, maka 
diwajibkan untuk menghilangkannya sebisa 
mungkin-sesuai kemampuan, karena hal ini tetap 
lebih baik daripada membiarkan bahaya itu. 
Karena paling tidak, dengan usaha tersebut 
bahaya itu dapat berkurang. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Jika seseorang membuat jendela baru di 
rumahnya. Tetapi jendela ini berpotensi 
mengganggu tetangganya, karena langsung 
menghadap dan bisa melihat ke tempat-tempat 
privasi tetangganya seperti kamar tidur, dapur 
atau kamar mandi. 

Maka wajib baginya untuk menutup jendela 
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tersebut dengan cara membangun tembok atau 
memasang sesuatu yang menghalanginya. 10 

Jika orang yang mengghashab telah merusak 
harta yang dighashabnya, atau rusak di tangannya 
tanpa ada unsur kesengajaan, dan berhalangan 
untuk dikembalikan kepada pemiliknya, maka 
orang yang mengghashab ini dikenakan jaminan 
sesuai dengan nilai barang yang dighashabnya 
apabila dapat diperkirakan nilainya. Atau 
dikembalikan dengan yang serupa jika ada yang 
serupa dengannya. 11 

2. Kaidah Kedua 


AJjLoJ I 

"Suatu bahaya tidak boleh dihilangkan dengan 
bahaya yang serupa" 

a. Makna Kaidah 

Suatu kenudharatan wajib hukumnya untuk 
dihilangkan, karena ia merupakan salah satu 
bentuk kezaliman, kemungkaran, kejahatan dan 
kerusakan. 

Tetapi meskipun demikian, dalam prakteknya ia 
tidak boleh dihilangkan dengan kemudharatan 
yang serupa. 

Sebagaimana juga tidak dibolehkan 
menghilangkan bahaya itu dengan bahaya yang 
lebih besar darinya, melainkan hanya dibolehkan 


10 Majallah al-Ahkam al-Adliyah. Materi No. 1202 
Majallah al-Ahkam al-Adliyah. Materi No. 891 
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menghilangkan suatu bahaya tanpa menimbulkan 
bahaya lain yang baru. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Jika seseorang berada di bawah ancaman 
pembunuhan. Kemudian ia dipaksa untuk 
membunuh orang lain yang tak bersalah. Maka, ia 
tidak boleh melaksanakan perintah itu 
(membunuh orang lain). 

Sebab, ancaman pembunuhan dirinya 
merupakan satu bahaya. Dan membunuh orang 
lain juga satu bahaya yang serupa. Sedangkan 
kaidahnya berbunyi, suatu bahaya tak boleh 
dihilangkan dengan bahaya yang serupa. 

Jika seseorang hidup miskin. Dan ia memiki 
kerabat yang senasib sepenanggungan (sama- 
sama miskin). 

Maka tidak wajib bagi salah satu pihak untuk 
menafkahi pihak yang lain, karena ia sendiri 
sedang dalam keadaan susah. Dan kewajiban 
menafkahi kerabat adalah satu kesusahan yang 
lain, bahkan lebih besar. 

Sedangkan kaidahnya, satu kesusahan tidak 
dihilangkan dengan kesusahan yang semisal 
apalagi dengan kesusahan yang lebih besar. 12 

3. Kaidah Ketiga 


! JyyhJL) Ji^J JyyiaJ! 


12 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti' fi al-Q.awaid 
al-Fiqhiyyah. Hal 239 
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"Bahaya yang besar dihilangkan dengan bahaya 
yang kecil" 

a. Makna Kaidah 

Jika seseorang dihadapkan pada dua mara 
bahaya. Dan ia melihat bahwa salah satunya lebih 
besar madharat jika terjadi dibanding yag lainnya. 

Maka, wajib baginya menempuh bahaya yang 
lebih ringan untuk menghilangkan atau mencegah 
terjadinya bahaya yang lebih besar. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Jika ada dua orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan. Hanya saja, yang satu berkecukupan 
dan yang satunya fakir. Maka wajib bagi yang 
berkecukupan itu menafkahi saudaranya yang 
fakir, meskipun sebenarnya hal itu menjadi dharar 
baginya. 

Tetapi kemudharatan yang menimpa si fakir jika 
tidak ada yang menafkahi itu lebih besar dibanding 
beban nafkah yang harus ditanggung si kaya. Maka 
si kaya wajib menafkahinya, sebagai jalan 
menghindari bahaya yang lebih besar. 

Jika dalam peperangan, seorang muslim 
menjadi tawanan pihak musuh (orang kafir). Dan 
tidak akan dibebaskan kecuali dengan membayar 
sejumlah uang sebagai tebusannya. 

Maka dalam kondisi seperti ini boleh hukumnya 
memberi harta kepada orang kafir itu, karena jika 
masih menjadi tawanan bahayanya lebih besar 
dibanding pemanfaatan harta kamu muslimin oleh 
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orang kafir. 13 

4. Kaidah Keempat 


^Lc- £-90J jj .ybJl (J*<s5c>cJ 

"Melakukan dharar yang khusus untuk menolak 
dharar yang umum" 

a. Makna Kaidah 

Jika dihadapkan pada dua kemudharatan, yang 
satu sifatnya luas dan mencakup kepentingan 
orang banyak, sedangkan yang lainnya bersifat 
khusus dan sempit, maka ditempuhlah madharat 
yang khusus dan sempit untuk mencegah atau 
menghilangkan madharat yang besar dan 
berdampak luas. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Contohnya adalah pencekalan terhadap dokter 
atau tabib gadungan. Hukum pencekalan ini tentu 
dirasakan sangat berat bagi kedua orang yang 
berprofesi sebagai pelayan jasa tersebut. 

Namun membiarkan orang-orang yang tidak 
memiliki latar belakang kedokteran (medis) dan 
ketabiban menangani hal-hal yang berhubungan 
dengan pengobatan adalah bahaya yang lebih 
besar, sebab bisa mengancam keselamatan jiwa 
orang banyak. 

Demikian ini sama halnya dengan menyerahkan 
urusan kepada orang yang bukan ahlinya. Maka 

13 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti' fi al-Q.awaid 
ol-Fiqhiyyah. Hal 244 
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untuk melindungi keematan jiwa masyarakat, 
segala sesuatu yang bisa mengancamnya harus 
ditolak. 

Demikian pula dokter dan tabib yang tidak 
memiliki keahlian dihidangnya. 14 

Contoh lainhya : jika tembok seseorang telang 
miring dan condong hampir roboh. Dan 
dikhawatirkan akan mengenai atau 

membahayakan orang-orag yang lewat di 
sekitarnya. 

Maka dibolehkan untuk memaksanya agar 
merobohkan tembok tersebut demi 

menghilangkan bahaya yang menimpa orang 
banyak. 

Meskipun ia mungkin merasa rugi dengan hal 
ini, tetapi yang demikian hanya bersifat khusus 
dan parsial bagi pemilik tembok. 15 

5. Kaidah Kelima 




"memilih bahaya yang paling ringan" 

a. Makna Kaidah 

Pengertian dari kaidah cabang uj*' j'^ 

hampir mirip dengan kaidah nomor cabang nomor 
tiga yang telah kami sebutkan di atas 


14 Abbas, Ahmad Sudirman. Qawa'id Fiqhiyyah Dalam 
Perspektif Fiqh. Abbas Press, Depok, 2015 

15 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti' fi al-Q.awaid 
al-Fiqhiyyah. Hal 250 
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(UllVi Jijj iiVi Bedanya hanya pada 

apakah bahaya tersebut sudah terjadi salah 
satunya ataukah belum. Kita akan lebih 
memahaminya dengan melihat contoh 
penerapannya berikut ini. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Jika seseorang mempunyai luka dibagian 
tubuhnya. Jika ia sujud, mengalir darah dari 
lukanya. Dan jika tidak sujud, tidak mengalir 
darahnya. 

Maka boleh baginya shalat tanpa sujud 
(sempurna) sebab ada dua dharar yang akan ia 
hadapi. Yaitu, meninggalkan sujud, atau shalat tapi 
berhadast. Dan shalat dengan hadast lebih besar 
dhararnya dibanding dengan meninggalkan sujud. 

Maka dipilihlah bahaya yang lebih ringan yaitu 
meninggalkan sujud. Dengan begitu ia juga 
selamat dari bahaya yang lain yaitu kekurangan 
darah (jika ia memaksa untuk sujud). 16 

Misalnya seseorang memiliki sebilah pisau. 
Kemudian ada tetangga yang terlibat perkelahian 
dan berniat saling membunuh. Lalu ia datang 
untuk meminjam pisau itu. 

Maka bagi pemilik pisau tidak boleh 
meminjamkannya pisau karena kemungkinan 
besar akan digunakan untuk menikam lawannya 
tadi. Meskipun taruhannya ia akan dibenci dan 
dianggap pelit. 


16 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti' fi al-Q.awaid 
al-Fiqhiyyah. Hal 247 
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6. Kaidah Keenam 




"Menolak mafsadah (kerusakan) didahulukan 
daripada memberi kemaslahatan" 

a. Makna Kaidah 


Jika seseorang dihadapkan pada kemaslahatn 
dan kemudharatan dalam waktu yang sama. 
Maka, pencegahan terhadap kemudharatan lebih 
diutamakan daripada memberikan atau 
mengambil kemaslahatan. Hal ini karena sifat 
Syariat Islam yang lebih tegas dalam hal menolak 
mafsadah daripada memberi manfaat. 
Sebagaimana hadist Nabi SAW yang tertuang 
dalam hadist arba'in yang disusun oleh Imam al- 
Nawawi (676 H), 
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"Apa yang aku larang , maka jauhilah olehmu! Dan 
apa-apa yang aku perintahkan, kerjakanlah 
semampu kalian!" 17 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Berkumur dan mengisap air kedalam hidung 
ketika berwudhu merupakan sesuatu yang 
disunatkan, namun dimakruhkan bagi orang yang 
berpuasa karena untuk menjaga masuknya air 
yang dapat membatalkan puasanya. 


17 Ahmad Muhammad al-Zarqa. Syarh al-Clawaid al-Fiqhiyyah. 
Hal 'f • 0 
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Jika hukum mandi wajib bagi seorang wanita, 
tetapi ia tidak mendapati sesuatu untuk menutupi 
dirinya dari laki-laki. 

Maka ia harus mengakhirkan mandinya, sebab 
meskipun ada maslahat dalam prosesnya bersuci 
(mandi) tetapi jika ia mandi tanpa penutup di 
depan laki-laki maka itu sebuah kemungkaran 
yang besar. 

Sedangkan kaidahnya berbunyi, mencegah 
kemungkaran itu lebih didahulukan daripada 
mendapat maslahat. 18 

7. Kaidah Ketujuh 

J iLole- SjjlyybJl 4jj-bo (Jj-U 

"Suatu kebutuhan penting bisa dianggap atau 
disamakan dengan kebutuhan darurat , baik 
kebutuhan penting yang berlaku umum maupun 
khusus" 

a. Makna Kaidah 

Hajah Ammah adalah kebutuhan yang dihadapi 
semua orang. Sedangkan hajah khashah adalah 
kebutuhan yang dihadapi komunitas tertentu atau 
orang dari profesi tertentu 19 

Maksud dari kaidah ini adalah bahwa hajah 
ammah (kebutuhan yang umum) diberikan hukum 


18 Muslim bin Muhammad al-Dusury. Al-Mumti' fi al-Qawaid 
al-Fiqhiyyah. Hal 257 

19 Muslim bin Muhammad ad-Dusury, Al-Mumti' f i al-Q.awaid 
al-Fiqhiyyah. Hal 204. 
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darurat dari sisi bahwa ia merupakan kesulitan 
yang harus ada keringanan didalamnya. 

Oleh karena itu Ahmad bin Halim bin Taimiyah 
berkata, 

i>*^ (j (°4& jl t_^>lj AJjj 

T ' ^Ic- ^Lo (_5JJI I 


"Maka setiap apa-apa yang dibutuhkan manusia 
dalam kehidupannya dan sebabnya bukan karena 
maksiat seperti meninggalkan kewajiban atau 
melakukan yang diharamkan , maka hal tersebut 
tidak diharamkan karena mereka seperti dalam 
keadaan terpaksa bukan dalam keadaan suka dan 
tidak melampaui batas." 

Dr. Muslim bin Muhammad ad-Dusury 
memberikan syarat dalam mengaplikasikan kaidah 
ini, diantaranya: 

1. Kebutuhan tersebut terealisasi. 

2. Kebutuhan tersebut bersifat umum 

3. Sesuatu yang diharamkan tersebut 
merupakan pengharaman karena sebab lain 
(muharram lighairihi) seperti sad adz- 
dzari'ah (antisipasi keburukan). 

4. Larangan tersebut bukan merupakan 


Ahmad bin Halim bin Taimiyah, al-Qawaid a n-N u ra n iya h, 
Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzy, cet. 1, thn 2010, hal. 165 
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larangan yang bersifat nash, jelas dalam 
mengharamkan. 

Sementara Abd al-Aziz Muhammad Azam 
memberikan syarat 21 

1. Ada dalil nash yang dijadikan justifikasi 

2. Atau harus ada kebiasaan interaksi ekonomi 
di masyarakat yang menunjukan adanya al- 
hajat. 

3. Atau tidak ada dalil yang melarangnya 

4. Paling tidak harus ada contoh kasus yang 
terjadi di dalam hukum syor'i yang bisa 
digunakan untuk menyamakan ( ilhaq). 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Contoh pertama adalah Keputusan Islamic Fiqh 
Academy of India atas bolehnya asuransi bagi 
muslim india. 

Walaupun dasar hukum asuransi komersial 
adalah haram dengan pertimbangan menghapus 
mudharat dan kesulitan serta menyelamatkan 
nyawa dan harta karena faktanya muslim india 
seringkali ditakut-takuti dengan kerusuhan dan 
penyerangan hingga menyebabkan kerugian 
seperti kehilangan nyawa dan atau harta. 22 

Contoh kedua adalah Keputusan European Fiqh 

21 Abd al-Aziz Muhammad Azam seperti yang dikutip dari 
Ahmad Sudirman Abbas, Qawaid Fiqhiyyah: Dalam 
Perspektif Fiqh, Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, thn. 2004, 
hal.120. 

22 Muhammad Mansoori, Kaidah-Kaidah Fikih Keuangan dan 
Transaksi Bisnis, Uliln Albab Institute, Bogor, 2010. hal. 82 
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Council atas pembiayaan kredit untuk membeli 
rumah. Di eropa, kaum muslimin umumnya tidak 
bisa mebeli rumah secara kontan. 

Satu-satunya pilihan adalah membeli rumah 
secara kredit berbunga. Sehingga The European 
Fiqh Council membolehkan hal ini dengan syarat- 
syarat khusus. 

■ Pertama, rumah yang dibeli harus untuk 
pembeli atau keluarga. 

■ Kedua, pembeli benar-benar tidak 
mempunyai rumah lain. 

■ Ketiga, pembeli benar-benar tidak memiliki 
kelebihan aset yang dapat menolongnya 
untuk membeli rumah selain kredit. 23 

8. Kaidah Kedelapan 


"Keadaan darurat tidak berarti meniadakan hak 
orang lain" 

a. Makna Kaidah 

Maksud dari kaidah inin adalah bahwa keadaan 
darurat tidak dapat menjadi sebab untuk 
melanggar hak-hak orang lain seperti merusak 
barang atau menghilankannya. 

Dia harus menjamin barang tersebut dan tidak 


23 Muhammad Mansoori, Kaidah-Kaidah Fikih Keuangan dan 
Transaksi Bisnis, hal. 82 
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bisa ditiadakan dengan kondisi darurat . 24 

b. Contoh Penerapan Kaidah 25 

Jika seseorang diserang oleh hewan milik 
tetangganya, dan tidak ada cara lain untuk bisa 
membela diri kecuali dengan membunuhnya. 

Maka ia tetap harus mengganti dengan 
membayarganti ke pemilik hewan tersebut karena 
meskipun membunuh hewan tersebut dibolehkan, 
tetapi tetap tidak menghilangkan hak orang lain di 
dalamnya. 

Jika suatu perahu hampir tenggelam karena 
beban yang berat, kemudian seseorang melempar 
barang-barang orang lain yang ada didalam 
perahu untuk meringankan beban, maka ia harus 
mengganti barang tersebut kepada pemiliknya 
meskipun tindakannya itu dibenarkan. 

9. Kaidah Kesembilan 




"Kondisi dorurot memperbolehkan sesuatu yang 
semula dilarang" 

a. Makna Kaidah 

Al-Dharurat adalah bentuk jamak atau 

plural dari al-Dharurah yang berarti satu 

kondisi dimana seseorang berada pada batas 


24 Muslim bin Muhammad ad-Dusury, Al-Mumti' fi al-Qawaid 
al-Fiqhiyyah, hal. 199 

25 Muslim bin Muhammad ad-Dusury, Al-Mumti' f i al-Q.awaid 
al-Fiqhiyyah, hal. 200. 
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tertentu yang menghilangkan kemaslahatan 
dirinya. Sedangkan al-Mahzhurah 
bermakna sesuatu yang dilarang li). 

Secara umum, kaidah ini bisa dimaknai bahwa 
jika seseorang berada pada kondisi darurat atau 
mendekati darurat, dan tidak ada jalan atau cara 
keluar dari kondisi tersebut kecuali dengan 
mengupayakan hal-hal yang sebenarnya dilarang 
syariat, maka pada kondisi yang demikian ia 
diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang 
dilarang itu. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Jika seseorang diserang oleh binatang yang 
ingin memangsanya, atau oleh orang jahat yang 
ingin membunuhnya atau merampas hartanya, 
dan tidak ada cara lain untuk lolos darinya kecuali 
dengan membunuh hewan atau orang jahat 
tersebut, maka ia diperkenankan melakukan hal 
itu karena ia berada dalam kondisi darurat . 26 

Seorang relawan laki-laki yang bertugas di 
daerah bencana, boleh baginya memegang korban 
perempuan yang bukan mahramnya untuk 
menolongnya. Hal itu karena mereka dalam 
kondisi darurat yang mengharuskan untuk 
secepatnya mendapatkan pertolongan. 


26 Muslim bin Muhammad ad-Dusury, Al-Mumti' fi al-Clawaid 
al-Fiqhiyyah, hal. 193 
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10. Kaidah Kesepuluh 


libjJlflj jJjjj o[;_2yyhJl 

"Kondisi darurot (yang membolehkan hal yang 
dilarang) itu diukur sesuai kadar kedaruratannya." 

a. Makna Kaidah 

Dalam situasi yang membolehkan melakukan 
hal-hal yang haram karena adanya kondisi darurat, 
hanya boleh diupayakan sebatas untuk 
menghilangkan kondisi kedaruratannya, seperti 
menghilangkan rasa lapar atau haus yang akan 
membunuhnya. Dan tidak boleh berlebihan atau 
melewati batasnya. 

b. Contoh Penerapan Kaidah 

Jika seseorang dalam situasi kelaparan yang 
amat sangat yang bisa membunuhnya, dan tidak 
mendapati makanan kecuali yang diharamkan 
seperti bangkai d11. 

Maka boleh baginya untuk memakan bangkai 
tersebut demi menanggulangi keadaan 
daruratnya itu. akan tetapi wajib baginya untuk 
mencukupkan makan sebatas untuk 
menghilangkan rasa laparnya itu agar ia tetap 
hidup. 

Sebab kebolehan memakan bangkai tersebut 
ada karena keadaan darurat, dan kedaruratan itu 
diukur sesuai kadarnya. 27 


27 Muslim bin Muhammad ad-Dusury, Al-Mumti' fi al-Q.awaid 
al-Fiqhiyyah, hal. 196 
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Seseorang yang terpaksa harus membuka 
sebagian auratnya di depan dokter untuk sebuah 
proses medis, maka wajib bagi si pasien untuk 
hanya menyingkap aurat yang diperlukan selama 
proses pengobatan itu. 

Dan bagi dokter hanya diperbolehkan melihat 
aurat yang hendak di sembuhkannya, tidak boleh 
melihat kepada selainnya. 

Yang demikian itu dibolehkan karena adanya 
kedaruratan pengobatan, dan situasi darurat itu 
diukur sesuai kadarnya. 28 


28 Muslim bin Muhammad ad-Dusury, Al-Mumti' fi al-Clawaid 
al-Fiqhiyyah, hal. 196 


muka | daftar isi 




Halaman 31 dari 35 


Kesimpulan 


1. Kaidah J \y„ (al-Dhararu Yuzal) 

merupakan satu diantara lima qawaid 
fiqhiyyah ku II iya h kubra. 

2. Dalil yang membentuk kaidah ini bisa 
ditemukan di dalam Al-Qur'an maupun hadits 
Nabi Muhammad SAW. 

3. Kaidah fikih ini memiliki kedudukan yang tinggi 
di dalam Syari'at Islam. Karena banyaknya 
masalah fikih yang menjadi terapan dari 
kaidah besar ini. 

4. Kaidah al-Dhararu Yuzal memiliki beberapa 
kaidah cabang, diantaranya: 


£-9Jj JlyyhJI 

",Bahaya itu dicegah sebisa mungkin (sesuai 
kemampuan)" 


4-lioj JljJ ^ jyyhJl 

"Suatu bahaya tidak boleh dihilangkan dengan 
bahaya yang serupa" 
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"Bahaya yang besar dihilangkan dengan bahaya 
yang kecil" 


^Ic- Jjyb £-9jJ 

"Melakukan dharar yang khusus untuk menolak 
dharar yang umum" 




"memilih bahaya yang paling ringan" 




"Menolak mafsadah (kerusakan) didahulukan 
daripada memberi kemaslahatan" 

4^3 J <Lolc- (Jj-Lo (Jj-L) 


"Suatu kebutuhan penting bisa dianggap atau 
disamakan dengan kebutuhan darurat , baik 
kebutuhan penting yang berlaku umum maupun 
khusus" 




"Keadaan darurat tidak berarti meniadakan hak 
orang lain" 


O [j (’CjJU Olj_2yyhJI 


"Kondisi darurat memperbolehkan sesuatu yang 
semula dilarang" 
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libjJLflj jJjjj C_)[;_2yyhJl 

"Kondisi darurat (yang membolehkan hal yang 
dilarang) itu diukur sesuai kadar kedaruratannya" 


muka | daftar isi 



Halaman 34 dari 35 


Daftar Pustaka 


Al-Quran Al-Karim 
Kutub al-Ahadits 

Abbas, Ahmad Sudirman. Qawa'id Fiqhiyyah 
Dalam Perspektif Fiqh. Abbas Press, Depok:, 2015 

Ahmad bin Fiaiim bin Taimiyah, al-Qawaid al- 
Nuraniyah , Riyadh: Dar ibnu ai-Jauzy, cet. 1, thn 
2010 , 

Ahmad Muhammad al-Zarqa. Syarh al-Qawaid al- 
Fiqhiyyah. Damaskus: Dar al-Qolam, thn 1989 

'Athiyah 'Adlan. Mausuah al-Qawaid al-Fiqhiyyah. 

Ibnu al-Mandhur, Muhammad bin Mukrim bin Ali, 
Lisan al-Arab. Beirut: Dar al-Shodir, thn 1414 H 

lalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi, al-Asybah wa 
an-Nazhair, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, cet. 1, 
thn 1983 

Majallah al-Ahkam al-Adliyah. 

Muhammad Mansoori, Kaidah-Kaidah Fikih 
Keuanqan dan Transaksi Bisnis, Uliln Albab 
Institute, Bogor, 2010. 

Muslim bin Muhammad ad-Dausary, Al-Mumti' fi 
al-Qawaid al-Fiqhiyyah, Riyadh: Dar Zidni, cet. I, 
thn 2007 


muka | daftar isi 



Halaman 35 dari 35 


Penulis 


Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab- 
mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Saat ini penulis tinggal di daerah Pedurenan, 
Kuningan, Jakarta Selatan. Penulis lahir di Solo, 
Jawa Tengah, tanggal 7 Januari 1992. 

Pendidikan penulis, SI di Universitas Islam 
Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia, 
Cabang Jakarta, Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab. Penulis saat ini sedang 
menempuh pendidikan S2 di Institut Ilmu Al- 
Quran (IIQ) Jakarta - Prodi Plukum Ekonomi 
Syariah. 


muka | daftar isi 

















Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT) 

Halal Haram Rokok 

Penulis : Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
35 hlm 


Judul Buku 

Halal Haram Rokok 

Penulis 

Ahmad Sarwat, Lc. MA 

Editor 

Fatih 

Setting 8 t Lay out 

Fayyad & Fawwaz 

Desain Cover 

Faqih 

Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

Cetakan Pertama 

19 Januari 2019 


muka | daftar isi 



Halaman 4 dari 33 

Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

Pendahuluan.6 

A. Pengertian dan Sejarah.7 

1. Pengertian.7 

2. Sejarah Dunia.7 

3. Sejarah Rokok di Indonesia.8 

D. Perbedaan Pendapat Ulama Salaf. 9 

1. Pendapat Yang Mengharamkan.10 

a. Ulama Mazhab Al-Hanafiyah.10 

b. Ulama Mazhab Al-Malikiyah.10 

c. Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah.10 

d. Ulama Mazhab Mazhab Al-Hanabilah.10 

2. Pendapat Yang Memakruhkan.11 

a. Ulama Mazhab Al-Hanafiyah.11 

b. Ulama Mazhab Al-Malikiyah.11 

c. Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah.11 

d. Ulama Mazhab Al-Hanabilah.11 

3. Pendapat Yang Menghalalkan.12 

a. Ulama Mazhab Al-Hanafiyah.12 

b. Ulama Mazhab Al-Malikiyah.12 

c. Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah.12 

d. Ulama Mazhab Al-Hanabilah.12 

C. Dalil Pendapat Yang Menghalalkan.14 

1. Tidak Ada Nash Zhahir Yang Mengharamkan 14 

2. Kitab Fiqih Klasik Berbeda Pandangan Tentang 

Hukum Tembakau.15 

3. Industri Rokok Menyangkut Hajat Hidup 

Banyak Orang.16 

4. Pemerintah Terima Cukai Besar Dari Industri 

Rokok.16 


muka | daftar isi 





























Halaman 5 dari 33 


5. Alasan Individu.17 

D. Dalil Pendapat Yang Memakruhkan.19 

1. Bau Kurang Sedap.19 

2. Tidak Nash Sharih Yang Mengharamkan.19 

E. Dalil Pendapat Yang Mengharamkan.20 

1. Tidak Ada Nash Bukan Berarti Tidak Haram . 20 

2. Kitab Fiqih Selalu Berkembang.22 

3. Fakta Bahaya Rokok.23 

4. Industri Rokok Bukan Industri Vital.27 

5. Jawaban Atas Alasan indivdu.29 

Penutup.32 

Profil Penulis.33 


muka | daftar isi 














Halaman 6 dari 33 


Pendahuluan 

Di antara jenis konsumsi yang memberi madharat 
menurut para ahli kesehatan adalah rokok. Tidak ada 
satu pun ahli kesehatan yang mengatakan bahwa 
rokok itu sehat. Semua ahli kesehatan sepakat bahwa 
rokok itu berbahaya, sangat berbahaya bahkan, bagi 
kesehatan tubuh. 

Sayangnya, hasil penelitian pakar kesehatan itu 
kurang tersampaikan pesannya kepada para ulama di 
zaman sekarang ini. Sehingga tetap saja hukum rokok 
adalah hukum yang paling kontroversial khususnya di 
negeri kita. 

Ada dua kubu besar yang bersilang pendapat 
tentang hukum rokok. Kelompok pertama adalah 
kelompok yang tidak mengharamkan rokok. 
Kelompok kedua adalah lawan dari kelompok 
pertama, mereka mengatakan rokok itu haram. 

Buku kecil akan membahas hukum rokok dari dua 
sisi pendapatyang berbeda. Semoga bisa menambah 
wawasan keilmuan kita. 

Amin ya rabbal'alamin 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Pengertian dan Sejarah 

1. Pengertian 

Rokok dalam bahasa Arab disebut dengantadkhin 
(uA^). Namun istilah ini di dalam kitab-kitab fiqih 
klasik tidak kita temukan. Kalau pun ada, maka yang 
ditemukan bukan rokok melainkan tembakau lebih 
sering disebut sebagai tabagh (£4). 

Rokok memang berisi tembakau, namun kita tidak 
bisa menyamakan begitu saja antara keduanya, 
karena memang berbeda. 

2. Sejarah Dunia 

Ada begitu banyak versi tentang sejarah rokok 
yang ditulis orang. Seringkali antara satu versi 
dengan versi yang lainnya terdapat perbedaan yang 
tajam. 

Namun lepas dari perbedaan sejarah rokok, yang 
pasti bahwa sejarah rokok tidak bisa dilepaskan dari 
sejarah bahan baku utamanya, yaitu tembakau. 
Tembakau diperkiraan sudah dikenal manusia sejak 
4000 tahun yang lalu, bahkan ada yang memperdiksi 
mungkin lebih lama lagi. 

Di antara bangsa yang sering disebut-sebut sudah 
mengenal tanaman tembakau adalah penduduk asli 
benua Amerika, seperti suku Maya, Aztek, atau 
Indian. Hanya saja dalam peradaban mereka, 
tembakau yang dibakar dan asapnya itu lebih sering 
dihubungkan dengan ritual pemujaan terhadap roh 
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atau dewa yang menjadi keyakinan mereka. Dan 
kadang juga dikaitkan dengan hal-hal medis atau 
obat-obatan. 

Kata toboco untuk sementara diduga berasal dari 
istilah yang digunakan penduduk pedalaman benua 
Amerika saat itu untuk memutar daun berukuran 
besar yang dimaksudkan untuk ritual merokok. 

Ketika orang-orang Eropa seperti Spanyol dan 
Portugis datang ke benua Amerika di abad 16, diduga 
mereka pun mulai berkenalan dengan tembakau. 
Kemudian membawa daun dan biji tembakau ke 
Eropa, sehingga diperkirakan orang-orang Eropa juga 
mulai menanam tembakau tersebut. Sehingga 
berikutnya kebiasaan merokok mulai muncul di 
kalangan bangsawan Eropa. 

Bahkan ada yang berpendapat bahwa sejarah 
rokok di Eropa tidak bisa dilepaskan dengan lahirnya 
sebuah negara yaitu United States of America. Gara 
gara tembakau dari virginia itu, maka para imigran 
Eropa bisa membentuk sebuah negara super power 
sekarang ini. 

Tapi berbeda dengan bangsa Indian yang merokok 
untuk keperluan ritual, di Eropa orang merokok 
hanya untuk kesenangan semata-mata. 

Diperkirakan sekitar abad ke-17 para pedagang 
Spanyol masuk ke Turki dan saat itu kebiasaan 
merokok mulai masuk negara-negara Islam. 

3. Sejarah Rokok di Indonesia 

Sebelum datangnya bangsa Eropa ke Indonesia, 
orang Jawa sudah mengenal rokok. Hanya saja 
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bahannya bukan tembakau tapi rempah-rempah. 
Contohnya slokarang, kelembak , lisong dan lainnya. 
Orang Jawa menyebutnya udut. 

Sejarah rokok di Indonesia seringkali dibedakan 
dari sejarah rokok dunia dengan beberapa alasan. 
Hal itu karena rokok di Indonesia sangat khas dan 
unik, sangat jauh berbeda dengan rokok yang 
umumnya dikenal orang di berbagai belahan dunia. 

Para penikmat rokok dunia umumnya mengakui 
bahwa rokok buatan Indonesia sangat berbeda 
dengan umumnya rokok yang dikenal, yaitu faktor 
rasanya yang gurih. 

Ada yang menyebutkan bahwa gurihnya rokok itu 
karena faktor campuran rempah-rempah, khususnya 
cengkeh. Ketika dihisap cengkeh yang terbakar 
mengeluarkan bunyi keretek -keretek, maka rokok ini 
sering disebut dengan rokok kretek. 

B. Perbedaan Pendapat Ulama Salaf 

Pembahasan tentang rokok hanya ada di dalam 
kitab-kitab f iq i h di masa belakangan. Istilah yang 
digunakan bukan 'rokok', melainkan tabagh yang 
berarti tembakau. 

Namun kebanyakan kitab fiqih klasik yang ditulis 
oleh para ulama ulama di masa lalu tidak sampai kata 
sepakat untuk mengharamkan tembakau. 

Kalau kita teliti dengan seksama kitab-kitab fiqih 
klasik, maka akan kita dapatkan hanya sebagian 
ulama yang sampai mengharamkan. Selebihnya ada 
yang menyebut hukumnya makruh. Dan ternyata 
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juga yang dengan tegas menghalalkannya. 

1. Pendapat Yang Mengharamkan 

Di dalam kitab-kitab fiqih klasik, kita menemukan 
para ulama yang tegas mengharamkan tembakau. 
Kalau kita klasifikasikan berdasarkan latar belakang 
mazhabnya, kurang lebih susunannya sebagai berikut 

a. Ulama Mazhab Al-Hanafiyah 

■ Asy-Syeikh Asy-Syurunbulali (w. 1069 H) 

■ Al-Masiri, Al-Hashkafi (w. 1088 H) 

■ Syeikh Abdurrahman Al-lmadi (w. 1051 H) 

b. Ulama Mazhab Al-Malikiyah 

■ Salim As-Sanhuri (w. 1015 H) 

■ Ibrahim Al-Laqqani (w. 1041 H) 

■ Muhammad bin Abdul Karim Al-Fakkun. 

c. Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah 

■ Al-Qalyubi (w. 1069 H) 

■ Ibnu'Alan (w. 1057 H) 

■ Najmuddin Al-Ghazzi (w. 1061 H). 

d. Ulama Mazhab Mazhab Al-Hanabilah 

■ Syeikh Ahmad Al-Buhuty (w. 1051 H) 

Catatan penting yang harus diingat bahwa ketika 
mereka mengharamkannya, alasan yang digunakan 
adalah karena tembakau itu dianggap muskir alias 
memabukkan. Sehingga hukumnya diqiyaskan 
kepada khamar. 
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2. Pendapat Yang Memakruhkan 

Selain pendapatyang mengharamkan di atas, tidak 
sedikit yang pendapatnya hanya sampai makruh saja 
dan tidak mengharamkannya. Kalau kita klasifikasi 
berdasarkan latar belakang mazhabnya, kurang lebih 
susunannya sebagai berikut: 

a. Ulama Mazhab Al-Hanafiyah 

■ Ibnu Abdin (w. 1252 H) 

■ Abu As-Su'ud (w. 982 H) 

■ Al-Laknawi (w. 1304 H). 

b. Ulama Mazhab Al-Malikiyah 

■ Syeikh Yusuf Ash-Shafti (w. 1193 H). 

c. Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah 

■ Asy-Syarwani (w. 1289 H). 

d. Ulama Mazhab Al-Hanabilah 

■ Ar-Rahibani (w. 1243 H) 

■ Ahmad bin Muhammad Al-Manqur At- 
Tamimi (w. 1125 H). 

Umumnya yang dijadikan landasan atas 
kemakruhan tembakau karena baunya yang kurang 
sedap. Sehingga secara umum mereka 
memakruhkan kalau ada orang yang melakukannya, 
bahkan seluruh ulama sepakat melarang penghisap 
tembakau untuk masuk masjid. 

Sedangkan alasan tidak mengharamkannya, 
karena tidak ada nash yang sharih (tegas) untuk 
mengharamkannya. 
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3. Pendapat Yang Menghalalkan 

Dan ada juga para ulama yang secara tegas 
menghalalkan tembakau. Kalau kita klasifikasikan 
berdasarkan latar belakang mazhabnya, kurang lebih 
susunannya sebagai berikut : 

a. Ulama Mazhab Al-Hanafiyah 

■ Abdul Ghani An-Nablusy (w. 1143 H) 

■ Al-Hashkafi (w. 1088 H) 

■ Al-Hamawi (w. 1056 H) 

b. Ulama Mazhab Al-Malikiyah 

■ Ali Al-Ajhuri (w. 1066 H) 

■ Ad-Dasuqi (w. 1230 H) 

■ Ash-Shawi (w. 1241 H) 

■ Al-Amir(w. 1232 H) 

■ Muhammad bin Ali bin Al-Husain (w. 1114 H) 

c. Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah 

■ Ar-Rasyidi (w. 1096 H) 

■ Asy-Syubramalisi (w. 1087 H) 

■ Al-Babili (w. 1077 H) 

d. Ulama Mazhab Al-Hanabilah 

■ Mar'i Al-Karimi (w. 1033 H) 

Dan penting untuk dicatat bahwa ulama sekelas 
Al-lmam Asy-Syaukani (w. 1250 H) juga termasuk 
mereka yang menghalalkan tembakau. Beliau ini 
lebih sering kita kenal sebagai penulis kitab Nailul 
Authar dan juga Tafsir Fathul Qadir. 
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Dalil Pendapat Ini: 

Adapun dalil yang mereka gunakan kenapa tidak 
mengharamkan tembakau ada beberapa poin. 

Ternyata tudingan bahwa tembakau itu 
memabukkan sebagaimana yang dilontarkan oleh 
kelompok yang mengharamkan tidak terbukti. Dalam 
pandangan mereka, asap tembakau itu kalau dihirup 
tidak memabukkan, dan tembakau berbeda dengan 
daun ganja yang memang memabukkan. 

Selain itu mereka juga menggunakan dalil kaidah 
fiq h iya h yang berbunyi : 

Hukum asal segala sesuatu adalah ibahah (boleh) 

sampai datangnya nash yang mengharamkannya. 

Dan nash yang mengharamkannya tidak pernah 
ada, kecuali hanya ijtihad sebagian kalangan. Dan 
ijtihad bukan nash syariah. 

Kalau pun disebutkan bahwa asap tembakau itu 
madharat dan berbahaya buat manusia, ternyata 
dalam pandangan mereka sifatnya tidak massal. Buat 
mereka yang bermasalah dengan asapnya, boleh 
diharamkan. Sedangkan buat yang tidak terkena 
dampaknya, tentu tidak bisa diharamkan. 

Yang kebanyakan diambil dari pendapat-pendapat 
itu oleh para kiyai kita adalah pendapat pertengahan, 
yaitu hanya sebatas makruh dan tidak disukai. Dan 
'illat kemakruhannya karena mengakibatkan nafas 
yang bau. Sehingga hukum kemakruhannya mirip 
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dengan hukum makruhnya orang yang makan 
bawang atau jengkol. 

Namun seluruh ulama sepakat mengatakan bahwa 
orang yang habis menghisap tembakau dimakruhkan 
untuk mendatangi masjid, dengan alasan baunya 
tidak sedap. 

Nampaknya dua alasan di atas adalah alasan yang 
sering dipakai oleh para kiyai dan tokoh agama di 
negeri kita. 

C. Dalil Pendapat Yang Menghalalkan 

Mereka yang mengatakan rokok itu tidak haram, 
umumnya berangkat dari alasan-alasan berikut ini : 

1. Tidak Ada Nash Zhahir Yang Mengharamkan 

Mereka beralasan bahwa hukum halal haram itu 
harus berlandaskan langsung secara eksplisit dari 
ayat Quran dan hadits nabi. Nyatanya tidak ada nash 
baik ayat Al-Quran atau pun hadits nabi yang 
menegaskan keharaman rokok. 

Dan selama tidak ada nash yang secara zahir 
mengharamkan sesuatu, justru kita diharamkan 
untuk membuat hukum sendiri di luar apa yang 
diharamkan oleh kedua sumber hukum agama itu. 

Dari enam ribuan lebih ayat Al-Quran yang kita 
baca, memang tidak ada satupun yang menyebutkan 
tentang rokok. Semua nash yang sering dikutip 
terkait pengharaman rokok adalah nash-nash yang 
dikait-kaitkan maksud dan tafsirnya, namun tetap 
tidak ada yang menyebut secara tegas tentang rokok. 

Padahal Al-Quran adalah kitab yang amat lengkap 
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dan tidak pernah luput dari mengharamkan apa yang 
memang seharusnya haram. Tetapi tidak sekali pun 
menyebut tentang rokok. 

Demikian juga dengan hadits-hadits nabi, tidak 
ada satu pun yang menyebut-nyebut tentang rokok. 
Apalagi mengharamkannya. Padahal rokok sudah 
dikenal dan dihisap berjuta manusia jauh sebelum 
Rasulullah SAW diutus ke permukaan bumi ini. Dan 
orang Arab di masa nabi sudah mengenal rokok. 

Penggalian arkeologi telah menunjukkan bahwa 
4000 tahun yang lalu, dan mungkin sebelumnya, 
suku Indian Amerika Utara telah menggunakan 
tembakau. 

Namun hadits-hadits nabi sama sekali tidak ada 
yang menyebut tentang rokok. Padahal kalau 
seandainya rokok itu haram, seharusnya ada 
disebutkan di dalam hadits. 

2. Kitab Fiqih Klasik Berbeda Pandangan Tentang 

Hukum Tembakau 

Pembahasan tentang rokok hanya ada di dalam 
kitab-kitab f iq i h di masa belakangan. Istilah yang 
digunakan bukan 'rokok', melainkan tabagh yang 
berarti tembakau. 

Namun kebanyakan kitab fiqih klasik yang ditulis 
oleh para ulama ulama di masa lalu tidak sampai kata 
sepakat untuk mengharamkan tembakau. 

Kalau kita teliti dengan seksama kitab-kitab fiqih 
klasik, maka akan kita dapatkan hanya sebagian 
ulama yang sampai mengharamkan. Selebihnya ada 
yang menyebut hukumnya makruh. Dan ternyata 
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juga yang dengan tegas menghalalkannya. 

3. Industri Rokok Menyangkut Hajat Hidup Banyak 

Orang 

Menurut para pendukung kebolehan rokok, lepas 
dari bahaya asap rokok, mereka juga 
mempertimbangkan bahwa Industri rokok di 
Indonesia telah berhasil memberikan lahan 
pekerjaan buat begitu banyak tenaga kerja, baik di 
sektor pertanian tembakau, pabrik pengolahan 
tembakau, hingga distribusinya. 

Bahkan begitu banyak event besar seperti olah 
raga, seni dan beragam aktifitas masyarakat yang 
didanai oleh industri rokok. 

Jadi dalam logika pendukung halalnya rokok, kalau 
rokok itu diharamkan, maka akan muncul banyak 
pengangguran dimana-mana, termasuk penghasilan 
para kiyai di desa-desa. Rupanya banyak kiyai di desa 
itu yang punya perkebunan tembakau. 

Tentu saja pandangan ini masih bisa 
diperdebatkan, tetapi setidaknya urusan lapangan 
kerja dan hajat hidup pada pekerja di balik industri 
rokok ini perlu juga dipikirkan. 

4. Pemerintah Terima Cukai Besar Dari Industri 

Rokok 

Sudah bukan rahasia lagi bahwa pendapat negara 
dari nilai cukai rokok cukup signifikan. Kita yang 
awam saja bisa dengan mudah melihatnya. 
Perhatikan nilai cukai sebagaimana tertera di 
kemasan antara Rp 2.000 dan Rp 3.900. Artinya, dari 
tiap bungkus rokok yang diberi izin beredar, negara 

muka | daftar isi 



Halaman 17 dari 33 


menerima uang sebesar itu. 

Berdasarkan data Badan Litbangkes pada 2010 
jumlah pemasukan dari cukai rokok sebesar Rp. 55 
trilyun dalam bentuk uang segar. Dan pada tahun 
2011 nilainya sekitar Rp 65 triliun. Data tahun 2012 
saat itu diprediksi akan mencapai Rp 72 triliun. 

Barangkali hal ini pula yang membuat 
pertimbangan bahwa rokok tidak segera dinyatakan 
terlarang secara total di negeri kita. 

Maka rokok sudah dianggap sebagai satu sektor 
penyumbang devisa negara potensial yang 
nampaknya terus dipertahankan. 

Yang menarik, beberapa penelitian menyebutkan 
masyarakat strata ekonomi lemah sampai miskin dan 
tingkat pendidikannya rendah, dominan menjadi 
perokok. Penelitian itu juga menyebutkan pekerja 
manual lebih banyak merokok ketimbang pekerja 
profesional. Masyarakat dengan strata seperti itu 
kebanyakan berada di pedesaan. 

5. Alasan Individu 

Namun yang paling banyak dijadikan alasan bagi 
para perokok untuk merokok adalah alasan individu. 
Maksudnya, karena seseorang sudah jadi penikmat 
asap rokok, maka dia akan punya 1001 alasan yang 
sekiranya bisa memberinya peluang untuk merokok. 

Seorang kiyai yang sudah ketagihan rokok, pernah 
beralasan bahwa dirinya tidak bisa mengajar kitab- 
kitab kuning di pondok pesantrennya kalau belum 
menghabiskan 2 batang rokok dulu sebelumnya. 
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Beliau bilang bahwa huruf-huruf arab pada 
kitabnya tidak kelihatan. Jadi beliau tidak bisa 
mengajar. Tetapi kalau membacanya sambil 
menyedot asap rokok, huruf-huruf itu kelihatan jelas, 
bahkan tanpa kaca mata sekalipun. 

Entah kiyai ini bercanda atau serius, tetapi 
menurutnya secara pribadi bahwa hukum merokok 
itu baginya sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi, 
hukumnya wajib bahkan fardhu 'ain.Terserah orang 
lain mau bilang apa. 

Logika yang pak kiyai itu bangun adalah bahwa 
mengajar itu hukumnya wajib. Sedangkan kalau tidak 
bisa mengajar kecuali harus merokok dulu, maka 
hukum merokok menjadi wajib. Suatu kewajiban 
yang tidak dapat dikerjakan karena ada satu hal 
tertentu, maka hal itu hukumnya pun ikut menjadi 
wajib. Seperti kaidah Vj ^vu j^). 

Tentu kita sah-sah saja untuk tidak sependapat 
dengan pandangan kiyai yang satu ini. Namun kurang 
lebih begitulah pandangan mereka yang sudah 
terlanjur kecanduan rokok. Sampai ada yang bilang, 
beratnya ibadah puasa bulan Ramadhan itu bukan 
karena menahan lapar dan dahaga, melainkan 
karena menaham mulut yang terasa asem tidak kena 
rokok seharian. Astaghrfirullah! 

Itulah kurang lebih alasan-alasan yang sering 
disebutkan oleh mereka yang masih menganggap 
rokok itu hukumnya halal, setidaknya hanya sebatas 
makruh saja. 

Kita tentu saja berhak untuk menolak salah satu 
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atau keseluruhan dari alasan-alasan di atas. Sebab di 
sisi lain tentu saja ada banyak pendapat yang secara 
tegas mengharamkan rokok. 

Kalau dalam jawaban ini terasa hanya mendukung 
pendapat yang memakruhkan dan membolehkan 
rokok, sebebarnya karena menjawab pertanyaan, 
yaitu kenapa masih ada yang menghalalkan rokok. 

Sebelumnya sudah beberapa kali artikel tentang 
rokok ini ditulis, silahkan lihat pada link berikut ini 
sebagai pembanding. 

D. Dalil Pendapat Yang Memakruhkan 

Para ulama yang memakruhkan tembakau 
setidaknya punya dua alasan yang mendasari hujjah 
merek, yaitu terdapatnya bau yang kurang sedap dan 
tidak adanya nash sharih yang mengharamkan. 

1. Bau Kurang Sedap 

Umumnya yang dijadikan landasan atas 
kemakruhan tembakau karena baunya yang kurang 
sedap. Sehingga secara umum mereka 
memakruhkan hukum menghisap asap tembakau, 
sebagai qiyas dari makruhnya memakan bawang dan 
makanan berbau tidak sedap lainnya. 

Bahkan seluruh ulama sepakat melarang 
penghisap tembakau untuk masuk masjid. 

2. Tidak Nash Sharih Yang Mengharamkan 

Sedangkan alasan tidak mengharamkannya, 
karena tidak ada nash yang sharih (tegas) untuk 
mengharamkannya. Sebab hampir seluruh nash yang 
diajukan oleh mereka yang mengharamkan asap 
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tembakau ternyata bukan nash yang sharih. 

Maka mengharamkan sesuatu yang tidak ada nash 
keharamanannya justru tidak bisa dibenarkan. 

J! djJ 

Hukum asal segala sesuatu adalah ibahah (boleh) 

sampai datangnya nash yang mengharamkannya. 

Dan nash yang mengharamkannya tidak pernah 
ada, kecuali hanya ijtihad sebagian kalangan. Dan 
ijtihad bukan nash syariah. 

E. Dalil Pendapat Yang Mengharamkan 

Pendapat yang mengharamkan rokok menjawab 
alasan-alasan di atas dengan jawaban-jawaban 
sebagai berikut: 

1. Tidak Ada Nash Bukan Berarti Tidak Haram 

Kalau alasan tidak haramnya rokok itu semata- 
mata karena tidak ada nash Quran atau hadits, tentu 
sebuah logika yang lemah sekali. 

Sebab betapa banyak perbuatan-perbuatan yang 
sudah sepakat kita haramkan, padahal kita tidak 
temukan dalil pengharamannya secara eksplisit di 
dalam Al-Quran dan Al-Hadits. 

Misalnya, kita tidak pernah menemukan ayat atau 
hadits yang mengharamkan ganja, pil ekstasi, pil 
koplo, mariyuana, putau, sabu-sabu dan obat-obat 
terlarang lainnya. Yang ada hanya ayat yang 
mengharamkan arak (khamar), dimana secara fisik 
ganja dengan teman-temannya itu tidak sama 
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dengan arak. Arak itu minuman yang terbuat dari 
perasan buah anggur atau kurma, yang diproses 
sedemikian rupa sehingga memabukkan. 

Kalau pun ganja dan teman-temannya kita 
haramkan sekarang ini, kita tidak menggunakan ayat 
Quran atau hadits, tetapi kita menggunakan qiyas, 
lantaran ada kesamaan 7 Hat dengan khamar yaitu 
memabukkan. 

Maka ketika kita mengharamkan rokok, memang 
tidak ada nash Quran atau hadits yang secara 
eksplisit mengharamkan. Tetapi secara 'illat, dalil 
keharamannya karena rokok itu merusak, meracuni 
dan membunuh. Pendeknya, rokok itu adalah 
sesuatu yang secara ilmiyah terbukti pasti 
membahayakan kesehatan bahkan berakhir kepada 
kematian. 

Yang menjadi 'illat atas haramnya rokok bukan 
karena kenajisannya seperti haramnya kita makan 
babi atau bangkai. Juga bukan karena efek 
menghilangkan kesadaran dan kewarasan, 
sebagaimana haramnya kita minum khamar. 

Tetapi karena ilmu pengetahuan dan teknologi 
akhir-akhir ini menemukan bahaya asap rokok yang 
serius dan sangat mematikan. Sebuah penemuan 
yang sangat baru dan untuk jangka waktu yang 
panjang belum pernah disadari oleh manusia. 

Walhasil, kalau di kitab-kitab fiqih klasik tidak 
pernah dibahas tentang haramnya rokok, karena 
manusia saat itu belum mengenal hakikat racun asap 
rokok. Yang mereka kenal hanyalah bau mulut akibat 
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rokok, sehingga hukumnya paling jauh sekedar 
makruh. 

2. Kitab Fiqih Selalu Berkembang 

Kalau mereka yang tidak mengharamkan rokok 
berdalih bahwa selama 14 abad tidak ada kitab fiqih 
yang mengharamkan rokok, sehingga rokok itu tidak 
haram, maka hal itu dijawab sebagai berikut: 

Ilmu fiqih adalah ilmu ijtihad yang dinamis dan 
selalu mengiringi dinamika kehidupan. Sebagaimana 
dinamika hidup manusia yang selalu berkembang, 
maka tetap dibutuhkan ijtihad yang bisa menjawab 
secara ilmiyah dengan kaca mata syariah atas semua 
perkembangan itu. 

Dahulu belum ada orang naik roket terbang ke 
angkasa mengorbit bumi, sehingga tidak ada kajian 
fiqih tentang bagaimana shalat di ruang angkasa, 
yang dalam 24 jam seorang astronot bisa mengalami 
terbit matahari 20 kali. Tidak ada pembahasan 
kemana arah kiblatnya kalau shalat. 

Tetapi hari ini ilmu fiqih dan para mujtahid 
dituntut untuk bisa menjawab semua masalah ini 
secara ilmiyah dan modern. Bagaimana cara puasa 
seorang astronot, jam berapa dan berapa kali 
shalatnya, menghadap kemanakah shalatnya itu, dan 
serentetan pertanyaan lainnya. 

Maka kita tidak bisa bersembunyi di balik kitab- 
kitab fiqih klasik yang ditulis ratusan tahun yang lalu. 
Sebab apa yang mereka tulis lebih didasari atas 
fenomena yang ada di masa lalu. Untuk masa 
sekarang ini, begitu banyak fenomena yang telah 


muka | daftar isi 



Halaman 23 dari 33 


berkembang, termasuk fenomena rokok. 

Kalau hari ini kita masih melihat banyak kiyai yang 
asyik menyedot asap rokok, barangkali karena 
mereka tidak mendapatkan up-date terbaru soal 
informasi bahaya asap rokok. Dalil yang mereka pakai 
masih dalil yang klasik dan ketinggalan zaman. 

Namun para ulama yang melek informasi dan 
mengerti teknologi dan ilmu pengetahuan, biasanya 
akan cepat menyerap informasi dan cenderung 
menghindari diri dari asap rokok. Baik sebagai 
perokok aktif maupun pasif. 

Ketika kalangan ahli menemukan formalin di 
banyak bahan makanan, serempak orang berhenti 
memakan makanan yang mengandung formalin. 
Ketika boraks ditemukan dalam makanan kita, orang- 
orang pun segera berhenti memakannya. Mengapa 
mereka bisa begitu kompak dan serempak berhenti 
makan formalin, boraks dan sebagainya? 

Ustaz As-Sayyid Sabiq, penulis kitab Fiqhus-Sunah, 
memasukkan rokok sebagai bagian dari benda yang 
haram dikonsumsi. Sebab dalam pandangan beliau, 
rokok adalah benda yang memberikan mudarat bagi 
tubuh manusia. 1 

3. Fakta Bahaya Rokok 

Mereka yang mengharamkan rokok berhujjah 
denga hasil penelitian ilmiyah di masa modern ini, 
bahwa asap rokok mengandung lebih-kurang 4000 
elemen yang setidaknya 200 di antaranya dinyatakan 
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berbahaya bagi kesehatan. Racun utama pada rokok 
adalah tar, nikotin, dan karbon monoksida. 

Tar adalah substansi hidrokarbon yang bersifat 
lengket dan menempel pada paru-paru. Nikotin 
adalah zat adiktif yang memengaruhi saraf dan 
peredaran darah. Zat ini bersifat karsinogen sehingga 
bisa memicu kanker paru-paru yang mematikan. 
Karbon monoksida adalah zat yang mengikat 
hemoglobin dalam darah, membuat darah tidak 
mampu mengikat oksigen. 

Efek racun pada rokok membuat pengisap asap 
rokok mengalami risiko (dibanding yang tidak 
mengisap asap rokok): 

■ 14 kali menderita kanker paru-paru, mulut, dan 
tenggorokan 

■ 4 kali menderita kanker esofagus 

■ 2 kali kanker kandung kemih 

■ 2 kali serangan jantung 

Rokok juga meningkatkan risiko kefatalan bagi 
penderita pneumonia dan gagal jantung serta 
tekanan darah tinggi. Mengisap rokok dengan kadar 
nikotin rendah tidak akan membantu, karena untuk 
mengikuti kebutuhan akan zat adiktif itu, perokok 
cenderung menyedot asap rokok secara lebih keras, 
lebih dalam, dan lebih lama. 

Karena itu para ahli kesehatan dunia sampai ke 
tingkat ijma' untuk mengatakan bahwa dikatakan: 

tidak ada batas aman bagi orang yang terpapar asap 
rokok. 
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Selain itu ada juga fakta-fakta yang tidak mungkin 
dimungkiri lagi: 

■ Rekomendasi WHO, 10/10/1983 menyebutkan 
seandainya 2 /3 dari yang dibelanjakan dunia untuk 
membeli rokok digunakan untuk kepentingan 
kesehatan, niscaya bisa memenuhi kesehatan 
asasi manusia di muka bumi. 

■ WHO juga menyebutkan bahwa di Amerika, 
sekitar 346 ribu orang meninggal tiap tahun 
karena rokok. 

■ 90% dari 660 orang yang terkena penyakit kanker 
di salah satu rumah sakit Shanghai Cina 
disebabkan oleh rokok. 

■ Persentase kematian yang disebabkan oleh rokok 
lebih tinggi dibandingkan karena perang dan 
kecelakaan lalu lintas. 

■ Dua puluh batang rokok per hari menyebabkan 
berkurangnya 15% hemoglobin, yakni zat asasi 
pembentuk darah merah. 

■ Persentase kematian orang berusia 46 tahun atau 
lebih 25% lebih besar bagi perokok. 

Semua kenyataan ilmiyah ini belum terbayang di 
masa kitab-kitab kuning itu ditulis. Tetapi bukan 
karena kitab kuning itu kuno. 

Penyebabnya karena rokok yang mereka kenal di 
zaman itu ternyata bukan rokok yang kita kenal di 
zaman sekarang. 

Rokok di masa lalu hanyalah tembakau yang 
dilinting dengan kertas atau daud bambu, kadang 
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ditambahi cengkeh dan racikan alami. Kalau asapnya 
dihirup ke paru-paru memang ada bahayanya, tetapi 
tidak seberbahaya rokok buatan zaman sekarang. 

Efek yang secara fisik dihasilkan oleh rokok zaman 
dahulu itu hanya bau mulut yang kurang sedap. 
Itulah kenapa banyak kitab kuning memakruhkan 
rokok, sehingga mereka bilang kalau merokok jangan 
dekati masjid. Sebab akan menggangu pergaulan. 

Tetapi rokok zaman sekarang punya daya rusak 
yang hebat, walau pun -kata perokok- rasanya jauh 
lebih nikmat dan lebih gurih. 

Dilihat dari bahan-bahannya saja, kita mungkin 
akan terkaget-kaget, ternyata rokok zaman sekarang 
ini bukan hanya terbuat dari tembakau, tetapi ada 
beragam limbah dan racun mematikan yang ikut 
dicampurkan. 

Terbayangkah oleh kita bahwa di dalam sebatang 
rokok itu ada terkandung zat-zat yang amat 
mematikan dan menjadi racun? Sebut saja misalnya 
ada bahan bakar roket (methanol), bahan baku 
pembuatan baterai (cadmium), cairan bahan 
pembuat korek api (butane), limbah gas (methane), 
bahan baku cat, bahan pembunuh serangga, racun 
yang amat mematikan (arsenic), bahan pembersih 
toilet (amonia) dan beragam jenis racun lainnya. 

Maka kalau alasan tidak haramnya rokok semata- 
mata karena tidak diharamkan di kitab-kitab kuning 
klasik, rasanya tidak salah. Asalkan rokok yang 
dimaksud memang rokok di zaman dulu, dimana 
rokok zaman dulu itu terbebas dari zat-zat 


muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 33 


berbahaya. 

Ada pun rokok zaman sekarang, tentunya sangat 
jauh berbeda dengan rokok zaman dulu. Mengkaji 
hukum rokok zaman sekarang ini tidak boleh 
menggunakan analisa fiqih di zaman dulu. 

Untuk rokok zaman sekarang, harus dianalisa dan 
dikaji sesuai dengan realitas di zaman sekarang. 
Jangan sampai kita salah zaman. 

Kira-kira analognya seperti ini : di masa lalu 
Rasulullah SAW tidak pernah minum air dari sumur 
dengan cara dimasak atau dididihkan terlebih 
dahulu. Begitu juga kakek kita di masa lalu, mereka 
terbiasa minum air mentah langsung dari tempayan. 

Nah coba saja kalau berani, minum air mentah di 
zaman sekarang, jangan dimasak dan jangan 
disterilkan. Sudah bisa pastikan diare akan 
menyerang kalau kita minum air mentah dari kran, 
sumur atau pompa begitu saja. 

Kenapa? 

Semua lantaran kenyataan bahwa air di masa lalu 
umumnya belum tercemar. Tetapi air tanah 
terutama di kota-kota besar di zaman sekarang ini, 
sudah sangat tercemar. Bahkan umumnya di kota 
besar kita tidak lagi minum air tanah, karena sekedar 
mendidihkannya belum cukup. Kita minum air galon 
kemasan yang mata airnya konon diambil dari 
pegunungan. 

4. Industri Rokok Bukan Industri Vital 

Klaim bahwa industri rokok itu vital karena 
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menanggung penghidupan orang dalam jumlah 
besar sesungguhnya berlebihan dan terlalu dibesar- 
besarkan. 

Sebab para buruh yang katanya berjumlah besar 
itu tidak pernah sejahtera hidupnya sejak generasi 
kakek mereka bekerja menjadi buruh di tempat yang 
sama. 

Yang menjadi kaya dalam industri rokok hanya 
para toke dan pemilik pabrik saja, sementara 
buruhnya tetap berada pada hirarki yang paling 
rendah, paling lemah dan tidak berdaya. 

Kalau saja ada peluang kerja yang lain, yang sedikit 
bisa lebih menjanjikan, pastilah mereka mau beralih 
profesi, tidak lagi bekerja di pabrik rokok. 

Begitu juga petani tembakau, kalau Pemerintah 
sedikit saja punya perhatian dan bisa memberikan 
solusi bertani yang lebih menguntungkan dan 
bermanfaat buat umat, tentu petani tembakau 
sangat siap untuk beralih budi daya tanaman. 

Sekarang ini, kenapa ada banyak buruh rokok dan 
petani tembakau, karena mereka tidak punya pilihan 
lain kecuali menekuni pekerjaannya. Orang-orang 
kecil itu sudah terlalu sering dimanfaatkan dan 
dijadikan kambing hitam demi kepentingan yang jauh 
lebih besar. 

Kalau pun bermanfaat buat keuangan negara, 
karena Dirjen Bea Cukai memang mendapat 
pemasukan besar dari cukai rokok. Tetapi yang 
menjadi pertanyaan penting, seberapa signifikan 
penerimaan negara dari cukai rokok dibandingkan 
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dengan biaya yang harus ditanggung negara untuk 
mengobati para pasien korban dari rokok? 

Dan seberapa besar penerimaan cukai rokok itu 
dibandingkan dengan uang rakyat yang disikat oleh 
para koruptor? 

Salah seorang murid Penulis yang bekerja di 
Kantor itu bercerita bahwa angka penerimaan cukai 
rokok yang diterima negara tidak terlalu signifkan, 
dibandingkan dengan angka korupsi misalnya. 

Seharusnya keinginan baik itu lahir dari penguasa, 
karena yang diberi amanat untuk menjalankan 
kekuasan adalah penguasa. 

5. Jawaban Atas Alasan indivdu 

Untuk menjawab alasan individu sang kiyai di atas, 
jawabnya sederhana. Biasanya seorang yang sudah 
jatuh kecanduan dengan rokok memang tidak bisa 
konsentrasi kalau tidak merokok, dan hal yang sama 
juga berlaku buat orang yang kecanduan alkohol. 

Ada banyak artis, seniman atau penyair yang tidak 
bisa naik panggung dengan prima kalau tidak 
menenggak alkohol terlebih dahulu. Bahkan ada kiyai 
mbeling di suatu kampung yang tidak bisa khutbah 
kalau tidak mabuk terlebih dahulu. Bahkan ada qari' 
pembaca Quran yang kalau mau mentas harus 
menghisap ganja dulu. Semua beralasan karena 
sudah jadi pecandu. 

Tentu semua alasan itu tidak bisa dibenarkan, baik 
oleh akal sehat, atau pun akal yang tidak sehat sekali 
pun. Sebab alasan itu hanyalah alasan yang dicari- 
cari dan bersifat apologia, mau menang sendiri, tidak 
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ilmiyah dan kurang bisa diterima publik yang logis. 

Kalau serius untuk menghilangkan rokok, tentu 
bisa dan mudah saja. Tetapi caranya memang bukan 
dengan membuat Perda tidak boleh merokok di 
tempat tertentu. Penulis beranggapan bahwa cara 
itu bukan solusi yang serius. Bukan apa-apa, ternyata 
mereka yang bikin Perda itu tetap saja masih 
merokok. 

Harus ada kebijakan dari pihak penguasa dan 
itikad baik tentunya, agar semua proses itu bisa 
berjalan dengan mulus. Misalnya dalam jangka waktu 
10 tahun ke depan. Mulai dari ulama yang bikin 
fatwa, ahli pertanian yang menemukan tanaman 
pengganti tembakau yang lebih menguntungkan 
petani, juga ahli hukum dan aparat penegaknya yang 
bekerja sistematis, terpadu dan terintegrasi. 

Dunia investasi juga harus dibenahi, khususnya 
industri yang ramah lingkungan dan tidak punya efek 
resiko yang merugikan masyarakat. Sebaliknya, 
industri yang bikin sengsara bangsa perlu lebih 
diperketat, kalau perlu dipajaki dengan sangat tinggi, 
biar mereka beralih ke industri yang lebih manusiawi. 

Proyek penghilangan rokok harus dipimpin 
langsung oleh Presiden yang mengharamkan rokok 
untuk semua menteri dan keluarga besar 
kementriannya. Lalu semua menteri mengharamkan 
rokok buat semua pejabat eselon satu, dua dan tiga. 
Lalu terus ke bawah hingga ke tingkat pegawai yang 
paling rendah. 

Rasanya harus sudah dimasukkan ke dalam 
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undang-undang bahwa syarat penerimaan PNS dan 
TNI, kepolisian dan guru serta dosen adalah orang 
yang tidak merokok. Dan mereka yang ketahuan 
merokok harus bersedia diberhentikan dengan tidak 
hormat, seberapa pun tinggi pangkatnya, termasuk 
para menteri dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat. 

Sayangnya di negeri ini, yang dibebani untuk 
melarang rokok hanya sekelas Majelis Ulama 
Indonesia (MUI). Hasilnya, jangankan menghentikan 
rokok, ormas-ormas umat Islam saja malah 
melecehkan fatwa haram rokok MUI, karena para 
petinggi ormas itu adalah para ahli hisap, mereka 
adalah jagoan-jagoan penghisap rokok. 

Dan kita tidak tahu juga, apakah semua anggota 
dan staf di MUI itu memang sudah tidak merokok? 

Hanya Allah SWT yang Maha tahu. 
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Penutup 

Demikian kajian singkat tentag hukum rokok yang 
ternyata memang para ulama berbeda pendapat. 
Salah satu sebabnya karena perbedaan dalam 
mendefinisikan apa yang dimaksud dengan rokok. 
Lalu sebab lain dalam menentukan 'illat 
keharamannya, yaitu madharat. 

Kemadharatan memang menjadi hal yang wajib 
untuk ditinggalkan. Namun demikian, masih ada 
banyak madharat lain yang sebenarnya jauh lebih 
berbahaya ketimbang rokok, namun para ulama 
kontemporer nampaknya masih belum sepakat 
untuk mengharamkannya. 

Kajian tentang rokok ini memang agak membuat 
kita jadi kurang nyaman, lantaran ada sebagian 
kalangan umat Islam yang sudah sampai taraf 
mengharamkan, tetapi tidak pernah disepakati. 
Lagian banyak juga ulama kontemporer yang tidak 
mengharamkannya. Jadi jatuhnya hanya sekedar 
makruh dan 'illatnya juga bukan madharat, 
melainkan bau yang tidak sedap. 

Kedepan, kajian seperti ini bisa diperdalam lagi 
dengan melibatkan para ahli ilmu syariah dan ilmu 
sain. 

□ 
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Pengantar 


PVlcikmuM ppiakul) P^ehilmu 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wa bo'du, 

Shalat berjamaah adalah salah satu syiar Islam 
yang disepakati pensyariatannya. Tidak ada 
perbedaan pandangan di tengah para ulama terkait 
pensyariatan ini. Perbedaan baru ada pada ranah 
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hukumnya. Secara umum terdapat empat 
pandangan populer di antara para ulama terkait 
hukum shalat berjamaah. 

Empat hukum itu adalah; fardhu 'ain, fardhu 
kifayah, sunnah, dan syarat sah shalat. Di antara 
keempat pandangan hukum ini, hanya tiga yang 
berasal dari empat madzhab besar. Sedangkan 
sisanya, yaitu yang menyatakan berjamaah sebagai 
syarat sah shalat, adalah pandangan madzhab 
dzahiri. 

Walaupun demikian, ada sebagian kecil ulama 
dalam madzhab hanbali yang juga mirip seperti 
dzahiri dalam kasus ini. Al Imam Ibnu 'Aqil adalah 
yang populer dari madzhab hanbali dengan 
pandangannya bahwa berjamaah sebagai syarat sah 
shalat. 

Dan ketiga pandangan yang ada dalam madzhab 
empat tersebut, semuanya ada dalam madzhab 
syafi'i. Jadi, para ulama dalam madzhab syafi'i 
ternyata berbeda pendapat terkait hukum shalat 
berjamaah menjadi tiga kelompok. Itulah yang 
diinformasikan oleh Imam An Nawawi dalam 
syarahnya terhadap kitab Al Muhaddzab. 

Dari ketiga pandangan tersebut, yang sahih 
menurut Imam An Nawawi adalah fardhu kifayah. 
Itulah pandangan jumhur atau mayoritas para 
pendahulu ( mutaqaddimun ) syafi'iyyah. itulah 
pandangan syaikhon dalam madzhab; Ibnu Suraij dan 
Abu lshaq. Dan itulah pandangan Imam Syafi'i sang 
pendiri madzhab yang secara tekstual, tertuang 
( manshus ) dalam kitab Al Imamah. 
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Terlepas dari perbedaan pandangan dalam 
internal madzhab syafi'i tersebut, tentu saja 
berjamaah memang jauh lebih mulia, bernilai dan 
lebih berpahala daripada shalat sendirian. Dan 
dengan melakukannya, kita telah bermura'atul khilaf 
mengingat ada yang mewajibkannya. Akan tetapi 
nilai lebih dan banyaknya pahala dalam shalat 
berjamaah tersebut sama sekali tidak akan benar- 
benar kita peroleh kalau dalam pelaksanaannya, kita 
tidak melandaskan pada petunjuk Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam yang sudah dijelaskan 
oleh para ulama dalam fiqih shalat berjamaah. 

Barangkali kita menganggap bahwa yang susah itu 
syarat atau kualifikasi untuk menjadi imam. Dan 
memang tidak semua orang berhak menjadi Imam. 
Seorang Imam adalah dia yang memiliki kualifikasi 
terbaik dari berbagai aspek dibanding yang lain 
dalam shalat berjamaah. Meski yang terbaik pun, 
tentu saja tetap boleh bermakmum kepada yang 
kualifikasinya berada dibawahnya, asal shalatnya 
memang masih sah. 

Tapi ternyata, bukan saja Imam yang harus 
memenuhi kualifikasi tertentu. Bahkan seorang 
makmum pun harus memenuhi kualifikasi atau 
melengkapi piranti keilmuannya agar dia sah menjadi 
makmum atau sah berjamaah. Sehingga pahala 
berlipat yang disediakan itu benar-benar bisa 
diperoleh. 

Keilmuan tentang bermakmum dalam shalat 
berjamaah tentu saja sumbernya adalah dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Dalam 
sebuah hadits yang sangat populer, beliau pernah 
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bersabda, "shalatlah kalian sebagaimana kalian lihat 
Aku shalat". Akan tetapi, bukankah hadits ini adalah 
perintah meneladani shalat secara umum ? Lalu dari 
mana teladan beliau tentang bermakmum ? 
bukankah dalam hidupnya beliau selalu menjadi 
Imam ? 

Memang hampir semua teladan tentang shalat 
berjamaah dari sisi prakteknya adalah berasal dari 
para shahabat yang mendapatkan petunjuk atau pun 
persetujuan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Dalam ilmu hadits, petunjuk-petunjuk 
tentang shalat seperti ini disebut sebagai hadits- 
hadits qauliyah dan taqririyah. Sedangkan yang 
sifatnya fi'liyah atau praktik langsung dari 
kemakmuman Rasulullah, jumlahnya sangat-sangat 
terbatas. Namun bukan berarti sama sekali tidak ada. 

Dalam sirah kehidupan beliau, setidaknya ada dua 
peristiwa yang menunjukkan bahwa beliau pernah 
menjadi makmum dan yang menjadi Imam adalah 
shahabat beliau. Peristiwa pertama pada saat beliau 
safar yang mana beliau menjadi makmum masbuq 
dari Abdurrahman ibn 'Auf yang menjadi Imamnya. 

Pernah juga pada saat beliau belum pulang dari 
suatu urusan dan shalat sudah harus dikerjakan, yang 
akhirnya kondisi itu memaksa Abu Bakar untuk 
menjadi Imam. Tidak berapa lama kemudian 
Rasulullah datang dan para shahabat bertepuk 
tangan memberi tahu Abu Bakar tentang 
kedatangannya. Abu Bakar mengisyaratkan 
Rasulullah untuk maju. Awalnya Rasulullah 
menginginkan Abu Bakartetap di tempatnya, namun 
karena desakan Abu Bakar, Akhirnya Rasulullah lah 
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yang tetap menjadi Imamnya. Namun di kisah Abu 
Bakar yang lain, beliau pernah menjadi Imam pada 
saat Rasulullah sakit. Realita ini menjelaskan sebuah 
riwayat yang disandarkan kepada beliau, "Tidaklah 
wafat seorang nabi j kecuali setelah pernah 
bermakmum kepada salah satu umatnya" 

Walaupun hanya dilakukan Rasulullah sebanyak 
dua kali, namun bukan berarti makmum itu 
berkedudukan rendah. Memang imam memiliki 
sejumlah kelebihan dibanding makmum. Akan tetapi 
makmum memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh 
seorang Imam. 

Pernah mendengar ada shalat wajib yang jumlah 
tasyahudnya sampai empat kali ? Imam tidak akan 
mendapatkan pengalaman ini. Tasyahud sampai 
empat kali hanya dialami oleh seorang makmum 
masbuq yang mendapati Imam sedang tasyahhud 
pertama dalam shalat maghrib. 

Begitu juga seorang makmum bisa mengamalkan 
sesuatu yang sebenarnya bukan keyakinannya. 
Bahkan dalam hal-hal yang sebenarnya bertentangan 
sama sekali dengan apa yang diyakininya. Tapi dia sah 
mengamalkannya. Seperti ketika seorang yang 
meyakini batalnya wudhu karena keluar darah. Pada 
saat dia bermakmum kepada Imam yang 
berkeyakinan tidak batal, maka dia tetap boleh 
melanjutkan sebagai makmum dan sah shalatnya. 
Dan banyak sekali contoh yang lain. 

Kurang lebih demikianlah makmum. Dan masih 
banyak pembahasan seputar makmum yang ada 
dalam kitab-kitab para ulama. Sedangkan dalam 
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buku ini hanya menyajikan persoalan-persoalan yang 
masih kurang mendapatkan perhatian saja oleh 
sebagian kita. Sehingga masih banyak yang sering 
bertanya-tanya terkait status hukumnya. 

Dalam buku kecil ini disajikan persoalan terkait 
makmum dalam lima tema; seputar niat, posisi dan 
barisan, masbuq, bacaan dan gerakan, dan 
perbedaan dengan imam. Semua itu dikemas dalam 
dalam judul; 27 Masalah Makmum Yang Sering 
Ditanyakan. Mengapa 27 ? sekedar tafaul agar kita 
selalu mengingat pahala berjamaah dan berusaha 
terus mendapatkannya. 

Buku kecil ini tidak lain merupakan upaya 
sederhana untuk meringkas jawaban para ulama 
dalam kitab-kitab mereka terkait fiqih bermakmum. 
Tentu saja belum benar-benar memuaskan. Bahkan 
bisa jadi malah terdapat kekeliruan yang sangat layak 
untuk dikoreksi. Oleh karena itu, masukan dari 
pembaca yang budiman, benar-benar saya harapkan. 

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 


Jakarta, 27 Januari 2019 

Sutomo Abu Nashr. Lc 
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Makmum dan Niat 


Ada tiga sistematika yang perlu dibahas disini. 
Pertama, sistematika Imam Syafi'i sendiri. Kedua, 
sistematika muridnya yaitu Ar Rabi ibn Sulaiman Al 
Muradi. Dan ketiga, sistematika Sirajuddin Al Bulqini 
salah satu ulama syafi'iyyah abad kedelapan 

1. Niat Menjadi Makmum 

Rasulullah Shallollohu 'alaihi wa sollom pernah 
bersabda bahwa segala amal itu tergantung pada 
niatnya. Hadits ini menjadi landasan bagi banyak 
sekali ibadah dalam Islam. Baik terkait dengan 
keihlasan, maupun terkait dengan ada atau tidaknya 
niat dalam melaksanakan ibadah tersebut. 

Termasuk dalam ibadah shalat berjamaah ini, agar 
seorang dikatakan sah dalam melaksanakan jamaah 
dalam shalatnya, maka dia harus berniat menjadi 
makmum kalau dia seorang makmum. Berbeda 
dengan imam yang tidak disyaratkan harus berniat 
menjadi Imam, seorang makmum wajib berniat 
menjadi makmum. 

Dalam Minhaj At Thalibin Imam An Nawawi 
menagatakan, 
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c-l0JL9^jl j! O^UijJl Js ?yCu '. 5 

4jjJl OJJS jJp ^Jl9 4 j«_oj?JI_5 c4X-Iqj?cJI 

^JlC- Aj^byo ClJlLaj 4joLij 

"Pasal : syarat bermakmum adalah berniat 
mengikuti atau meniatkan berjamaah yang 
dilakukan beriringan dengan takbir (ihram). Shalat 
Jum'at juga berlaku hal yang sama seperti shalat- 
shalat yang lain dalam pandangan yang sahih. Jika 
ada makmum yang sengaja meninggalkan niat ini 
padahal dia mengikuti gerakan-gerakan imam , 
shalatnya dalam pandangan yang sahih tetap 
dihukumi batal." 1 

2. Makmum Beda Niat dengan Imam 

Persoalan beda niat antara makmum dan imam ini 
sering terjadi dalam kasus seseorang yang sedang 
shalat sunnah tiba-tiba ditepuk pundaknya oleh 
seseorang yang ingin mendapatkan pahala 
berjamaah dalam shalat fardhu. 

Selain kasus tersebut, sebenarnya banyak sekali 
kasus yang bisa dijadikan sebagai contoh. Misalnya 
seseorang yang shalat pada waktunya bermakmum 
kepada seseorang yang sedang shalat qadha. 

Seseorang yang sedang shalat shubuh (qadha) 
bermakmum dengan orang yang sedang shalat isya, 
yang tentu saja rakaatnya lebih banyak. Dan berbagai 
contoh yang lain. 


1 An Nawawi, Al Minhaj (dalam cetakan Mughni al Muhtaj), 
hal. 501 
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Dalam praktiknya nanti memang ada beberapa 
kasus yang agak rumit. Misalnya seseorang yang 
qadha isya bermakmum kepada orang yang shalat 
shubuh. Tentu saja yang mengqadha shalat isya ini, 
mau tidak mau akan ikut dalam ritual qunut shubuh 
sang Imam. Minimal ikut berdiri lebih lama dibanding 
l'tidal lainnya. 

Begitu juga jika ada yang mau mengqadha ashar 
tapi ingin mendapatkan shalat berjamaah. Dan 
kebetulan setelah jama'ah maghrib selesai, ada 
orang yang terlambat dan tidak kebagian jama'ah. 
Maka dia bisa menawarkan kepada yang terlambat 
maghrib tadi untuk menjadi imam dan dia akan 
bermakmum, tanpa perlu menjelaskan untuk 
mengqadha ashar. 

Sebagai pelaksana shalat ashar tentu seharusnya 
dia tidak duduk di rakaat ketiga. Tapi karena dia 
bermakmum kepada orangyang shalat maghrib, mau 
tidak mau dia ikut duduk tahiyat-akhirnya imam. Dan 
setelah salam, dia lanjutkan untuk menambah satu 
rakaat, karena ashar itu empat raka'at. 

Perbedaan-perbedaan niat makmum dengan 
imamnya dalam shalat-shalat tadi dalam pandangan 
syafi'iyyah tidak masalah. Karena tidak ada syarat 
kesamaan niat dan shalat antara makmum dan imam 
menurut pandangan mereka dalam shalat 
berjamaah. Yang menjadi syarat adalah kesatuan 
bentuk shalat. Itu saja. 

Untuk menjelaskan hukum ini semua, mari kita 
simak penuturan Imam An Nawawi dalam Minhaj At 
Thalibin berikut ini, 
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(j_5 tJillLoJL) (_ybjAiL<j!j ;^yblijJL) 


c (j-u^^ j*J b_9 b j ^b>lI 


"Sah hukumnya seseorang yang shalat tepat waktu 
bermakmum kepada orang yang gadha, orang 
yang shalat wajib bermakmum kepada pelaku 
shalat sunnah, dan pelaku dzuhur bermakmum 
kepada pelaku ashar. Begitu juga berlaku untuk 
sebaliknya. 

Beliau melanjutkan, 

4_*jILo ^yhj i IS" yO H ' J ^ lo 11 I 

. I ^ I I3 oI ^ e L°bl I 

"Bahkan demikian juga (tetap sah hukumnya), 
pelaku dzuhur (gadha) bermakmum kepada pelaku 
shubuh atau kepada pelaku shalat maghrib. 
(Tentu) pelaku shalat dzuhur (gadha) tadi akan 
seperti makmum masbug. Dan tidak masalah dia 
mengikuti gunut shubuh atau duduk tahiyat 
akhirnya Imam dalam shalat maghrib". 2 

3. Makmum Merubah Niat Menjadi Imam 

Setidaknya kasus ini bisa terjadi dalam dua 
keadaan. Yang pertama pada saat ada makmum 
masbuq yang tiba-tiba ditepuk oleh orang yang 
tertinggal berjamaah. Sedangkan yang kedua adalah 
pada saat sesama masbuq semacam menyepakati 


2 An Nawawi, Al Minhaj (dalam cetakan Mughni al Muhtaj), 
hal. 502-503 
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untuk mengangkat salah satu di antara mereka 
menjadi Imam dalam rangka melanjutkan 
kekurangan raka'at tersebut secara berjama'ah. 

Barangkali ada kasus lain yang termasuk 
perubahan niat makmum menjadi imam. Namun 
setidaknya dua hal itulah yang pernah atau bahkan 
sering kita saksikan atau malah alami dalam 
beberapa kesempatan. 

Dan dalam dua kasus tersebut, para ulama 
syafi'iyyah rata-rata menyimpulkan kebolehannya. 

a. Kasus Pertama 

Kasus pertama yaitu pada saat ada makmum 
masbuq yang tiba-tiba ditepuk oleh orang yang sama 
sekali tidak menjumpai jama'ah karena keburu imam 
salam. Dalam kasus ini, masbuq tersebut telah 
terputus kemakmumannya dengan salamnya imam. 
Maka dia bebas untuk menentukan sendiri tingkat 
kecepatan shalatnya. Dan dia sudah 'mendapatkan' 
pahala berjamaah. 

Jika pada saat menuntaskan rakaat yang kurang 
tiba-tiba ada yang memberi isyarat untuk diikuti atau 
diangkat sebagai imam, maka dia boleh merubah 
niatnya menjadi imam. Dan ini sah dalam pandangan 
ulama syafi'iyyah. 

Imam Ibnu Hajar Al Haitami dalam Tuhfatul 
Muhtaj mengatakan, 


fU^Jl ^3_Xi (j^" oJOjjJl C-JLlifljl U OXiii>j 

S S - £ i "7 -- t o ^ " ' w i "7 ^ 

0X919 (jI 1 4j (_£ Jjl919 (3 
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"Dan tidak lagi disebut makmum, seseorang yang 
telah terputus kemakmumannya dengan salamnya 
Imam misalnya. Kemudian jika ada seorang 
masbug dan diikuti oleh orang lain, atau beberapa 
masbuq yang salah satu di antara mereka dijadikan 
sebagai imam, maka (pengangkatan imam 
tersebut) sah". 3 

Dalam teks Tuhfatul Muhtaj ini, sebenarnya secara 
sekilas juga membicarakan kasus kedua. Hanya saja 
sengaja teks tersebut dipotong sampai pada titik 
yang dibutuhkan saja sesuai konteks kasus pertama 
untuk memudahkan penjelasannya. 

b. Kasus Kedua 

Dalam kasus kedua, sebagaimana secara sekilas 
telah disebutkan, sejumlah masbuq yang ingin 
menuntaskan shalatnya secara berjamaah 
dibolehkan untuk mengangkat salah satu masbuq 
tersebut menjadi imamnya. Sebagian kaum muslimin 
yang biasa melaksanakannya, tentu bisa 
membayangkan seperti apa pelaksanaannya. Hanya 
saja pengangkatan imam seperti ini bukan hal yang 
utama. Bahkan dalam pandangan syafi'iyyah, hal 
tersebut dihukumi makruh. 

Dengan menyertakan penggalan akhir dari kutipan 
Tuhfatul Muhtaj diatas, mari kita simak lanjutan 
penuturan Imam Ibnu Hajar AL Haitami berikut ini, 


3 Al Haitami, Tuhfatul Muhtaj, hal. 283 Vol. 2 
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aaI^'i 


"maka (pengangkatan Imam tersebut) sah selain 
dalam kasus shalat jum'at untuk kondisi kedua. Ini 
menurut pandangan muktamadnamun makruh 
(untuk kondisi kedua)". 4 


Apa yang disampaikan Imam Ibnu Hajar ini juga 
senada dengan apa yang pernah dituturkan oleh 
Imam An Nawawi dalam Al Majmu'. Imam An 
Nawawi mengatakan, 


Lis jjvo^oLoJl lij 

4j 1^0119Lg^oJo ^j-- 0 


"Jika imam telah mengucapkan salam dan 
sebagian makmum ada yang masbug, kemudian 
mereka berdiri untuk menyempurnakan shalat 
mereka, dan mengangkat salah satu di antara 
mereka untuk menjadi imam yang diikuti 


L_2_L*2-oJI LiJS>!Sb>- (jl^J 


"maka tentang kebolehannya ada dua pandangan 
madzhab (syafi'i) sebagaimana dituturkan oleh 
sang penulis muhaddzab, Al BandanijiSyaikh Abu 
Hamid , Al MuhamiliAl Jurjani dan yang lainnya 


4 Al Haitami, Tuhfatul Muhtaj, hal. 283 Vol. 2 
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dari kalangan 'lraqiyyin. 

JjjjstjJI ^ Ij 0 L 0 L>■ I I Jl5 jI (Uygye.^31) 

I L>jL^9 J 3-® 3^3 

"Yang paling sahih di antara kedua pandangan itu 
adalah boleh. Inilah yang difatwakan oleh Syaikh 
Abu Hamid dan Al Muhamili dalam kitab At Tajrid. 
Dan itulah pandangan Abu lshaq yang 
melandaskan pada qiyas terhadap istikhlaf'A 

c. Kasus Shalat Jum'at 

Hanya saja sebagaimana yang disampaikan Ibnu 
Hajar, meskipun hukumnya diperbolehkan, akan 
tetapi pengangkatan imam dalam kasus atau kondisi 
kedua ini dihukumi makruh. Bahkan untuk shalat 
jum'at justru dilarang. Inilah yang dimaksud oleh 
Ibnu Hajar di atas dengan redaksi 'sah selain dalam 
kasus shalat jum'at untuk kondisi kedua'. 

Hal yang sama pernah juga dibahas oleh Imam An 
Nawawi dalam Al Majmu'. Beliau mengatakan, 

Lo^9 tlJSL9^l ('d ^ IdjS ^i-9 

Ujo 

[&j\t 

"Jika saja hal ini (sesama masbuq mengangkat 
Imam) terjadi dalam shalat jum'at , maka tidak 
diperbolehkan bagi para masbug untuk 


5 An Nawawi, Al Majmu', hal. 244 Vol. 4 
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bermakmum dalam sisa raka'at yang wajib mereka 
selesaikan, tanpa ada perbedaan sama sekali 
dalam hal ini. Karena tidaklah boleh terjadi shalat 
jum'at setelah shalat jum'at. Sedangkan selain 
shalat jum'at maka hukumnya berbeda". 6 

Akan tetapi kalau yang terjadi dalam shalat jum'at 
ini adalah kondisi pertama atau seperti kasus 
pertama, maka banyak yang mengatakan boleh. 
Misalnya jika ada masbuq dalam shalat jum'at yang 
mendapatkan satu raka'at secara sempurna, maka 
dia hanya wajib untuk menambahkan satu raka'at 
setelah salamnya imam. Akan tetapi jika masbuq tadi 
sama sekali tidak mendapatkan satu rakaat secara 
sempurna, maka dia wajib menyempurnakan 
sebanyak empat raka'at sebagai shalat dzuhur. 

Untuk masbuq yang mendapatkan satu raka'at 
secara sempurna, boleh bagi yang baru datang (jika 
ada) untuk bermakmum kepadanya dengan niat 
shalat jum'at. Dengan catatan, yang baru datang ini 
minimal mendapatkan satu raka'at secara sempurna 
dari masbuq pertama tadi. 

Imam Bakri Syatha dalam l'anah at Thalibin 
mengutip dari At Tuhfah menyebutkan, 

4-obJI 41 x5j 4j (5JC02J (jl !4-yaj lo 

•jUj- 4oooo=JI jJjU-J 


"Dalam At Tuhfah , ada redaksi berikut; jika ada 
orang lain yang ingin bermakmum kepadanya 


6 An Nawawi, Al Majmu, hal. 245 vol. 4 
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(masbuq shalat jum'at) di roko'ot keduanya untuk 
mendapatkan shalat jum'at , maka (hal tersebut) 
diperbolehkan". 7 


Dan jika pada saat yang baru datang tadi 
menyempurnakan shalat jum'atnya, tiba-tiba ada 
yang datang lagi dan ingin bermakmum kepadanya, 
maka hukumnya sama seperti tadi. Dan begitu 
seterusnya bisa berlanjut tanpa putus, asal masing- 
masing yang datang kemudian mendapatkan satu 
raka'at secara sempurna dari imam yang 
'diangkatnya' yang datang lebih dulu. Hal ini 
berangkat dari diperbolehkannya bermakmum 
kepada masbuq shalat jum'at tadi. 

Syaikh Bakri Syatha menuturkan, 


4U_u bJ 4_aL.9 ^li)I i_oJb> ^ 4 • ^v^-yb xj (J 13 

4j«_qj>JI d-LyO_r>- jj>-l oJbdl y >~I 


"sebagian ulama mengatakan; berangkat dari 
kebolehan tersebut , maka kalau ada yang 
bermakmum kepada masbuq kedua saat raka'at 
keduanya , dan ketiga saat raka'at keduanya , dan 
seterusnya , maka masing-masing mendapatkan 
shalat jum'atnya" (Bakri Syatha, l'anah at Thalibin, 
hal. 67 Vol. 2) 

4. Shalat Sendiri Lalu Berniat Makmum 

Barangkali ini kasus yang jarang terjadi. Atau 

karena belum mengetahuinya, maka belum 


7 Bakri Syatha, l'anah at Thalibin, hal. 67 Vol. 2 
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terbayangkan sama sekali. Akan tetapi hal semacam 
ini benar-benar terjadi dalam beberapa kesempatan 
sebagian orang. 

Sebagai contoh ada seorang makmum yang posisi 
dan lokasinya jauh dari tempat imam. Karena 
terpisah jarak dan mati lampu, akhirnya masing- 
masing memutuskan untuk melanjutkan shalat 
sendiri-sendiri. Namun tidak lama setelah itu listrik 
kembali menyala. Dan suara imam kembali 
terdengar. Apakah setelah niat melanjutkan sendiri 
itu bisa dirubah kembali untuk niat bermakmum ? 

Atau seseorang yang melaksanakan shalat isya 
dengan bermakmum kepada imam shalat tarawih. 
Setelah imam salam, tentu saja si makmum harus 
melanjutkan shalat isyanya. Karena isya ada empat 
raka'at, sedangkan tarawih cuma dua raka'at. Pada 
saat melanjutkan raka'at ketiga yang tentu sudah 
tidak bermakmum lagi itu, ternyata imam tarawih 
bertepatan sedang masuk raka'at pertama tarawih 
berikutnya. Apakah yang shalat isya ini, bisa masuk 
lagi dalam jama'ah dengan berniat lagi menjadi 
makmum ? 

Contoh kedua inilah yang disebutkan oleh Imam 
An Nawawi dalam Al Majmu' dan beliau 
menyimpulkan bahwa hukumnya sah dan 
diperbolehkan. Walaupun meneruskan dua raka'at 
isya tersebut sendirian itu lebih utama. 

Imam An Nawawi mengatakan, 

^19 ^bo^ll ^JLwj ISl^ pLAuJI j)Jj 

(j I 
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"Jika ada yang shalat isya bermakmum kepada 
imam yang shalat tarawih, maka itu 
diperbolehkan. Jika Imam salam, dia tinggal 
meneruskan sisa dua raka'atnya dan lebih utama 
untuk menyelesaikannya sendiri. 

LbB 4_> sdJCLS^I £t-Jjl/dl t jjO (J! jJl9 

(j 

"Tapi jika pada saat imam tarawih melaksanakan 
dua raka'at berikutnya, dan yang sedang 
melanjutkan isya tadi berniat untuk gabung 
bermakmum lagi di sisa dua raka'atnya, 

"maka ada dua pendapat terkait kebolehan orang 
yang (awalnya) shalat sendiri kemudian niat 
bermakmum. Yang paling sahih (di antara 
keduanya) adalah sah." 8 

Karena itulah dalam Minhaj At Thalibin, Imam An 
Nawawi juga dengan secara tegas menyebutkan 
kebolehan tersebut. Dalam menjelaskan redaksi Al 
Minhaj ini, Al Khatib As Syirbini menyebutkan dalil 
dari hadits terkait shalatnya para shahabat yang 
bermakmum kepada Abu Bakar kemudian pindah 
niat bermakmum kepada Rasulullah shallallahu 
'ala ih i wa sal la m. 


An Nawawi, Al Majmu,hal. 270 vol. 4 
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As Syirbini menjelaskan, 

pbjl (5l 3 ojJjjJl iS^ ^ Ij^ii-Lo 

0 J ^4 A* ^11 j5o 3 I (j (3 ^Aju^I ^S^Jl ck'-® 

"Jika seseorang memulai shalat dengan niat sendiri 
kemudian niat bermakmum di tengah-tengah 
shalatnya, baik sebelum ruku' maupun 
sesudahnya, maka hal tersebut diperbolehkan 
menurut gaul adzhar, dengan landasan kisah Abu 
Bakar yang populer itu". 9 

5. Makmum Memutuskan Niat Jama’ah 

Memutuskan niat berjamaah, dalam bahasa lain 
yang populer dalam fiqih berjamaah adalah niat 
mufaraqah. Dan mufaraqah benar-benar harus 
diniatkan dalam hati yang mau melakukannya. 
Jangan sampai sudah berbeda dengan imam, tapi 
belum berniat mufaraqah sebelumnya. Dan yang 
seperti ini disepakati batal shalatnya. 

Meski mufaraqah tanpa udzur sama sekali 
dibolehkan oleh banyak ulama dan itulah yang paling 
sahih kata Imam As Syairazi dalam Al Muhaddzab, 
namun mengingat ada yang berpendapat tidak boleh 
kecuali karena adanya udzur, maka b ermura'atul 
khilaf dalam kasus ini sungguh merupakan tindakan 
bijak dan hati-hati. Maka sebaiknya jangan sampai 
kita mufaraqah dari imam dalam berjamaah shalat 
kecuali benar-benar ada udzur. Dan ternyata kriteria 
udzur pun diperselisihkan di antara para ulama. 


9 As Syirbini, Mughni Al Muhtaj, hal. 512 vol. 1 
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Namun ada juga udzur yang disepakati, yaitu 
seperti yang disebutkan oleh Imam An Nawawi 
dalam Al Majmu'. Beliau mengatakan, 

Jl jl o 3^3 oi^o ^Lo^ll c-ikj IBI loli 

fiJu2> ^^obJl ^yhj 4_9jlflj 4jli liJUB j\f- olloJ Jjl jl 

"Adapun jika shalat imam telah batal , baik karena 
hadats dan semisalnya, atau karena menambah 
raka'at kelima, atau melakukan sesuatu yang 
menafikan shalatnya dan sebagainya, maka 
makmum segera mufaragah dari imam dan 
mufaragah ini sama sekali tidak berimplikasi 
apapun terhadap shalat makmum tanpa ada 
perbedaan sama sekali di antara para ulama ". 10 

□ 


10 An Nawawi, Al Majmu', hal. 247 vol. 4 
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Posisi dan Barisan Makmum 


Ada sekian pembahasan terkait posisi dan barisan 
makmum. Yang paling utama adalah terkait 
merapatkan dan meluruskan barisan. Inilah yang 
dalam sekian banyak hadits selalu Rasulullah 
ingatkan. 

Namun mengingat dalam rincian dan detail- 
detailnya ada banyak hal penting yang perlu dibahas, 
maka perlu buku tersendiri untuk menuliskannya. 
Sedangkan dalam pembahasan barisan dan posisi 
makmum di buku ini, hanya mengetengahkan 
perkara teknis yang kadang masih sering luput dalam 
mengamalkannya. 

6. Bagaimana Makmum Memulai Barisan 

Dalam pelaksanaan shalat berjamaah, terkadang 
para makmum tidak datang bersamaan. Ada di 
antara makmum yang baru datang pada saat shalat 
sudah dimulai. Dan tentu saja jika sudah saatnya 
iqamah dikumandangkan, maka jamaah yang sudah 
hadir tak perlu ragu untuk segera melaksanakan 
shalat tanpa perlu mempertimbangkan untuk 
menunggu yang belum datang. 
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Berapapun jumlah yang sudah datang, maka 
jamaah sudah sah untuk dilaksanakan. Walaupun 
hanya terdiri dari dua orang; imam dan satu 
makmumnya. Lalu bagaimana para makmum 
mengawali untuk membangun barisan shalat ? 

a. Mulai Dengan Posisi Terdekat Imam 

Tentu saja tidak ada makmum yang menjauh dari 
imam saat pertama kali jamaah dilaksanakan. Namun 
dalam praktiknya, terutama pada saat shaff pertama 
atau kedua sudah penuh, terkadang masih ada yang 
kemudian memulai di shaff baru di pinggir ujung yang 
tentu saja menjadikan dia lebih jauh dari imam. 

Walaupun shaff sebelah kanan lebih baik dari 
sebelah kiri, akan tetapi dalam kondisi tidak merata 
dan seimbang, kiri yang lebih dekat ke imam tetap 
lebih baik dari kanan yang lebih jauh dari imam. Oleh 
karena itulah yang terdekat dari Rasulullah adalah 
mereka yang dikenal sebagai orang yang berpikiran 
matang dan berilmu. 

b. Mulai Dari Sebelah Kanan 

Itulah yang dilakukan oleh para shahabat. Mereka 
sering memilih-milih posisi sebelah kanan. Salah satu 
alasannya adalah karena nabi lebih sering 
menghadap ke arah kanan pasca shalat. Dan juga 
karena para malaikat bershalawat kepada barisan 
makmum yang berada di sebelah kanan. 

Meski demikian, tentu saja tidak diperbolehkan 
jika yang diisi adala sebelah kanan saja. Dan saat 
kanan sudah full, kemudian membuat shaff baru lagi 
di sebelah kanan padahal shaff sebelah kiri di 
depannya sama sekali belum terisi. Meski demikian, 
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ada juga yang membolehkan untuk terus mengisi 
sebelah kanan karena keutamaannya. Tentu dengan 
catatan tidak boleh membuat shaff baru kecuali 
setelah terpenuhi terlebih dahulu shaff sebelumnya. 

Imam An Nawawi mengatakan, 


^U^l ijy^ 


"dan (para ulama menyepakati) kesunnahan posisi 
sebelah kanan imam". 11 

3. Menjadikan Imam Selalu Berada di Tengah 

Perintah inilah yang menjadikan para ulama 
banyak yang mengatakan agar dalam mengisi shaff, 
diupayakan sedemikian rupa untuk selalu seimbang 
dan merata antara sebelah kanan dan kiri. Oleh 
karena itu, meski kanan lebih baik daripada kiri, akan 
tetapi itu hanya berlaku jika memang kondisi kanan 
dan kirinya seimbang. 

Sedangkan jika tidak merata, maka kaidahnya 
adalah bahwa yang lebih baik adalah yang lebih dekat 
dengan imam. Dalam sebuah hadits riwayat Abu 
Dawud, Rasulullah memerintahkan agar menjadikan 
Imam berada di tengah. Meski hadits ini dihukumi 
dhaif, namun menjadikan imam berposisi di tengah 
dilandaskan pula pada hadits lain terkait siapa yang 
lebih berhak berada di belakang dekat Rasululullah 
shallallahu 'alahi wa sallam. 

Imam An Nawawi mengatakan, 


11 An Nawawi, Al Majmu', hal. 301 vol. 4 
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4jjub>- (jl 


"dan disunnahkan untuk memposisikan Imam di 

tengah dan memenuhi kedua sisinya". 12 

7. Posisi Makmum Satu Orang 

Barangkali ada yang sama sekali belum 
mengetahui konfigurasi barisan atau shaff dalam 
shalat jika makmum hanya satu orang. Namun tidak 
sedikit dari kaum muslimin yang sudah benar-benar 
memahaminya. Bahkan ada yang sampai mengetahui 
dalilnya juga yaitu terkait hadits Ibnu Abbas. 

Namun yang menjadi pertanyaan adalah tentang 
posisi sebelah kanan untuk makmum satu orang ini 
apakah sejajar dengan imam atau makmum tersebut 
agak sedikit mundur dari Imam ? 

a. Satu Orang Laki-Laki 

Dalam pandangan jumhur atau mayoritas ulama 
dan termasuk di dalamnya adalah para ulama 
syafi'iyyah, posisi makmum satu orang hendaknya 
tidak sejajar persis dengan imam. Akan tetapi dia 
mundur sedikit sekedar agar bisa dibedakan mana 
makmum dan mana imam. Dan juga untuk 
menghindari peluang lebih maju daripada imam yang 
itu tentu saja dilarang bahkan bisa membatalkan 
shalat. 

Al Imam Ibnu Hajar Al Asqalani dalam Fathul Bari 
saat mensyarah bab makmum berdiri di sebelah 
kanan sejajar dengan Imam, mengatakan, 


12 An Nawawi, Al Majmu', hal. 301 vol. 4 
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^A_-JL9 ^^oLoJl 




0 ' 


uJ '. bob^3l Jlfl JL9j 


"para ulama kami (syafi'iyyah) mengatakan : 
disunnahkan bagi makmum (satu orang) untuk 
berdiri sedikit kebelakang imam". 13 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 
Imam An Nawawi dalam Al Majmu'. Beliau 
menuturkan, 

^LJi9 ^lo^il SljL^oo ^j-c- (jl dob^yol JI 9 

"Para ulama kami (syafi'iyyah) mengatakan : 
disunnahkan bagi makmum (satu orang) untuk 
sedikit mundur agar tidak sejajar dengan imam". 14 

Kalau kita perhatikan dengan seksama redaksi 
kedua imam ahli hadits sekaligus fiqih dalam 
madzhab syafi'i diatas, maka sedikit mundur ini 
adalah sebuah kesunnahan. Dan kalau itu sunnah, 
tentu saja tidak terkait dengan sah atau tidaknya 
shalat kita. 

Jika demikian halnya, dalam kondisi ruang yang 
tidak memungkinkan, atau sang imam termasukyang 
tidak berpandangan adanya sunnah sedikit mundur 
ini, maka tidak mengapa kita tetap sejajar dengan 
imam. Hanya saja yang perlu dicatat dengan tegas 
adalah bahwa sebagai makmumnya, kita harus benar 
hati-hati jangan sampai tumitnya lebih maju dari 
pada tumit imam. 


13 Al Hafidz Ibnu Hajar, Fathul Bari, hal. 190 vol. 2 

14 An Nawawi, Al Majmu', hal. 292 vol. 4 
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b. Satu Orang Perempuan 

Jika yang menjadi makmum satu orang itu adalah 
perempuan, maka ada perbedaan posisi dengan satu 
orang laki-laki. Kalau perempuan, ia tidak berdiri 
sejajar dengan imam laki-laki. Akan tetapi makmum 
perempuan sendiri itu berdiri di belakang imam. 
Siapa pun wanita itu, baik istri sang imam ataupun 
ibunya atau putrinya, maka kalau sendirian, posisi 
berdirinya adalah di belakang imam laki-laki. 

Al Imam Al Khathib As Syirbini mengatakan, 


A&Jbs- j! jl) (SIjjoI IJ63) 


"demikian juga satu perempuan. Meski dia 
mahram atau istri (si imam), atau banyak 
perempuan, maka (baik satu maupun banyak) 
mereka berdiridi belakang imam berdasarkan 
hadits Anas yang telah lampau. 15 

Dalam teks selalu dicontohkan bahwa makmum 
perempuan yang satu orang itu adalah mahramnya 
atau istrinya. Lalu jika makmum perempuan itu 
bukan mahramnya atau istrinya apakah dilarang ? 

Al Imam Abu lshaq As Syirazi dalam Al Muhaddzab 
mengatakan, 

0' lS_9J LoJ 5l^>ol) (jI 

0^ Jlfl AaJL£- 4A)I 


15 As Syirbini, Mughni Al Muhtaj, hal. 492 vol. 1 
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"Dan dimakruhkan seorang laki-laki mengimami 
seorang perempuan ajnabiah (asing), berdasarkan 
riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda , 'tidaklah seorang laki- 
laki dan seorang perempuan itu berkhalwat kecuali 
yang ketiganya adalah syaithan". 16 

Kalau secara sekilas kita baca redaksi As Syirazi ini, 
maka kita akan menghasilkan satu kesimpulan yang 
keliru. Dalam teks tersebut secara jelas beliau 
mengatakan hukumnya makruh. Dan kita tahu 
bahwa makruh itu bukan haram. Apakah benar 
beliau hanya menyimpulkan makruh yang bukan 
haram itu ? 

Untuk mengetahui maksud sebenarnya 
terminology fiqih dalam sebuah kitab, maka para 
ulama yang telah menuliskan syarahnya lah yang 
paling berhak untuk kita rujuk. Agar kita bisa 
memahami maksud As Syirazi dengan benar. 

Al Imam An Nawawi sebagai pemberi syarah 
terbaik tentu telah mengomentari redaksi As Syirazi 
diatas. Beliau menjelaskan, 

Lgj ISI IJJS 4 aI/ 4j 2>I^JL> .il^oJl 

"Yang dimaksud dengan makruh (oleh As Syirazi) 
adalah makruh tahrim. Ini jika si imam tadi 


16 As Syirazi, Al Muhaddzab (dalam cetakan Al Majmu'), hal. 
277 vol. 4 
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berkhalwat dengan makmum perempuannya. 

'jjo 4 J jl Ail^ol) r*l lil JIS 

j\t- J SjfbkJl 4j ^-Lj 4j^J 4j2>l_fT 

"Para ulama kami mengatakan : Jika seorang laki- 
laki mengimami istrinya atau mahramnya dan 
berkhalwat dengannya, maka ini diperbolehkan 
tanpa kemakruhan. Karena dia diperbolehkan 
untuk berkhalwat dengannya di luarshalat. 

aJic. f>>- ^ AuJo-b f' u'j 

"Sedangkan kalau seorang laki-laki mengimami 
satu perempuan lain dan berkhalwat dengannya, 
maka hal tersebut diharamkan baginya maupun 
bagi si perempuan, berdasarkan hadits-hadits yang 
sahih". 17 

Jadi yang dimaksud oleh As Syirazi dengan term 
makruh adalah makruh tahrim. Bahkan dalam 
syarahnya, para ulama syafi'iyyah sebagaimana 
dituturkan oleh An Nawawi, redaksi mereka tidak 
menggunakan term makruh, tapi langsung 
mengatakan haram. Karena walaupun dalam 
melaksanakan ibadah yaitu shalat, akan tetapi 
berkhalwat dengan yang bukan mahram telah 
mendapatkan ancaman dalam sejumlah hadits. 

Tentu saja jika dalam praktiknya bisa dihindari 


17 An Nawawi, Al Majmu', hal. 277 vol. 4 
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khalwatnya, maka keharaman itu bisa hilang. Oleh 
karena itu Imam An Nawawi juga menginformasikan 
bahwa jumhur atau mayoritas ulama membolehkan 
jika seorang laki-laki mengimami sejumlah 
perempuan ajnabi (non mahram). 

Dan bukan hanya dengan mengimami banyak 
wanita yang bisa menghindari khalwat, bahkan 
dengan satu orang perempuan non mahram pun, 
khalwat sangat mungkin dihindari. Misalnya pada 
saat ada sekumpulan guru-guru di masjid besar 
samping jalan sedang melaksanakan shalat 
berjamaah dengan para guru dan murid-muridnya. 

Setelah selesai ternyata ada satu murid laki-laki 
yang belum shalat dan kebetulan salah satu guru 
perempuan juga belum shalat. Maka karena para 
guru dan para murid masih berkumpul di areanya 
masing-masing di dalam masjid, kalau murid laki-laki 
tersebut mengimami guru perempuannya, maka hal 
ini juga diperbolehkan. Karena titik keharamannya 
yaitu khalwat tidak terjadi dalam berjamaah kali ini. 

8. Makmum Sendirian Di Shaff Terakhir 

Setidaknya ada dua pembahasan yang perlu 
dijelaskan dalam persoalan ini. Yang pertama adalah 
terkait apakah shalatnya atau tidak ?, mengingat nabi 
seperti menyampaikan larangan yang seakan 
meniadakan atau menafikan shalatnya mereka yang 
melaksanakan sendirian di belakang shaff. 

Sedangkan persoalan kedua adalah terkait 
menarik salah satu makmum yang sudah ikut 
berbaris dalam shaff agar menemani yang sendirian 
di belakang shaff tersebut. Apakah diharuskan ? dan 
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apakah yang ditarik juga harus memenuhi keinginan 
si penarik ? 

a. Status Shalat 

Dalam pandangan syafi'iyyah shalat seperti ini 
tetap dihukumi sah. Hanya saja jika dia melakukan 
dengan sengaja dan tanpa berusaha untuk 
menghindari shalat sendiri di belakang shaff ini, maka 
para ulama menghukuminya makruh. 

Imam An Nawawi mengatakan dalam Al Majmu', 
IjjJuC- 1^31 ^iiJudl 

I !*_/0 

"Tentang shalat sendiri di belakang shaff, telah 

kami sebutkan bahwa shalat tersebut sah menurut 

kami (syafi'iyyah) dengan kemakruhan ". 18 

b. Menarik Salah Satu Makmum 

Ada sekian konsekuensi jika kita menarik 
seseorang makmum untuk menemani kita saat tidak 
ada lagi makmum yang datang untuk berjamaah. Di 
antara konsekuensi itu antara lain; membuat yang 
ditarik menjadi berada di shaff yang kurang utama 
dari shaff sebelumnya, mengganggu kekhusyu'an 
makmum yang ditarik, dan tentu saja akan membuat 
celah kosong bagi shaff yang di depannya. 

Akan tetapi karena adanya larangan shalat sendiri 
tersebut dan memang dalam sebuah hadits ada 
perintah untuk menarik salah satu makmum, maka 


18 An Nawawi, Al Majmu', hal. 294 vol. 4 
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menghilangkan madharat harus lebih diutamakan 
daripada meraih kemaslahatan. 

Al Imam An Nawawi mengatakan, 
l_AyaJI ^oJ 151 (jl ^J>c-yaJI (jl IjjffS 05 

Ij Jjo IJjs-Ij Jj>- 4ji_uj 


"Telah kami sebutkan bahwa pendapat yang sahih 
menurut kami (syafi'iyyah) adalah bahwa jika ada 
makmum masuk dan tidak mendapati sedikit pun 
celah untuk bergabung dalam shaff, maka dia 
disarankan untuk menarik salah satu makmum 
setelah dia berihram (takbir pertama) dan 
makmum tadi berbaris bersamanya ". 19 

9. Tiang Masjid Bisa Memotong Shaff 

Yang dimaksud memotong shaff disini tentu saja 
dalam kasus shalat berjamaah bagi para makmum. 
Sebab kalau ada seseorang shalat sendiri antara dua 
tiang, maka tidak ada masalah. Begitu juga jika imam 
yang berada di antara dua tiang tersebut, tidak ada 
masalah bagi kerapatan shaff jamaah. 

Hanya saja memang ada yang menyebutkan 
bahwa alasan tidak bolehnya shalat di antara dua 
tiang adalah karena tempat tersebut merupakan 
tempat (mushalla) para jin muslim untuk 
menunaikan shalat. 

Terlepas dari apapun latar belakangnya, kalau 
memang sangat memungkinkan untuk menghindari 


19 An Nawawi, Al Majmu', hal. 299 vol. 4 
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shalat di antara dua tiang tersebut, maka itu lebih 
utama. Dalam rangka menghindari khilaf para ulama 
yang sampai mengharamkannya. 

Akan tetapi jangan sampai persoalan ini menjadi 
sebab pertengkaran di tengah para jamaah. Sebab, 
meskipun ada yang melarang, tapi tidak bisa ditutupi 
bahwa ada sekian ulama yang juga memberikan 
keringanan dalam persoalan ini. 

Maka kalau ada di antara jamaah suatu masjid 
berbeda pandangan dalam hal ini, sikap yang paling 
bijak adalah mengilmui terlebih dahulu persoalannya 
kemudian mengetahui apakah itu masuk wilayah 
qath'i atau dzanni. Dan jika dzanni, apa yang harus 
dilakukan secara bijak tentu sudah mengetahuinya. 

Demikian, 

Wallahu a'la m. 

□ 
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Penutup 


Hal yang harus diilmui oleh seorang makmum 
ternyata begitu luas. Rencana penulis untuk 
membahas sekitar 27 persoalan yang sering 
ditanyakan tidak bisa dipenuhi dalam buku kecil ini. 
Dalam buku ini baru ada sembilan persoalan yang 
dibahas. Dan masih ada dua kali sembilan lagi yang 
perlu dibahas tentang persoalan makmum ini. 

Di antara sembilan pembahasan kedua yang ada 
dalam buku berikutnya adalah ; 

■ Jamaah di lantai yang berbeda dengan imam, 

■ Ragu dapat satu rakaat atau tidak, 

■ Keharusan mengejar alfatihah bagi masbuq, 

■ Saat yang benar untuk berdiri melengkapi 
rakaat yang kurang bagi masbuq, 

■ Masbuq tetap ikut sujud sahwi, 

■ masbuq dalam shalat jum'at, 

■ Kewajiban membaca alfatihah bagi makmum, 

■ membaca surat pasca alfatihah bagi makmum, 
dan 
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■ Menjawab ayat-ayat imam bagi makmum. 

Dan setelah sembilan yang kedua itu, nanti ada 
sembilan yang ketiga yang merupakan penutup serial 
persoalan makmum yang sering ditanyakan. Dengan 
tiga kali serial yang masing-masing berjumlah 
sembilan itu, maka sempurnalah jumlah 
persoalannya sehingga sama seperti jumlah pahala 
yang dijanjikan untuk mereka yang melaksanakan 
shalat berjama'ah. 

Tentu saja 27 persoalan dalam serial ini adalah 
modal untuk meraih 27 derajat tersebut. 

Semoga kita diberikan taufiq oleh Allah dalam 
melaksanakannya. Aamiin 

□ 
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Kr Ctfjf I ernyata bukan saja Imam yang 

A ^7 I harus memenuhi kualifikasi 

I I tertentu. Seorang makmum pun 

diwajibkan untuk mengilmui posisinya 
sebagai makmum. Tentu saja ilmu-ilmu 
tersebut bersumber dari Nabi shalailahu 'alaihi wa 
sallam. Karena beliau mengatakan, "shalatiah kalian 
sebagaimana lihat Aku shalat". Akan tetapi apakah 
nabi pernah menjadi makmum? 


Buku ini menjawab pertanyaan itu. Dan juga ada 
sekitar 27 pertanyaan lain terkait teknis menjadi 
makmum yang memiliki keunikan dibanding imam. 


Pernah dengar shalat wajib yang tasyahhudrtya 
empat kali? Seseorang yang shalatnya sah walaupun 
melaksanakan perkara yang diyakini sebagai 
pembatal? Shalat isya tapi berqunut? r Itu semua 
hanya sah terjadi pada diri seorang makmum. Dan 
buku ini dengan sangat baik mendeskripsikan secara 
ilmiah kasus-kasus tersebut. 


G«dun(OU Canta» 

pL. Katai Paduranan «a. 51 
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A. Pendahuluan 


^jZ> I ^1P aW wLoJ“I 

co'yij aJT s-W^' 


Hari jumat merupakan hari raya pada setiap pekan 
bagi umat Islam. Memang pada dasarnya, semua hari 
dalam islam tidak ada yang tidak baik, semuanya 
baik, namun, ada satu hari yang Allah jadikan sebagai 
hari yang mulia daripada hari-hari yang lainnya. 
Itulah hari jumat. 

Saking muliannya hari jumat tersebut, para ulama 
menuliskan tentang kemuliaan hari jumat dalam satu 
kitab tersendiri. 

Misalkan saja Ibnul Qayyim Al-Jauziyah (w. 751 H). 
Beliau adalah salah seorang ulama hanabilah yang 
sangat produktif dalam menuliskan karya, salah 
satunya adalah Kitab Zaad al-Ma'ad al-hadyu ilaa 
Sabiil ar-Rasyaad. 

Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa hari jumat 
memiliki 33 keistimewaan yang berdasarkan pada 
hadits-hadits nabi yang dianggap shahih. 

Selain ibnul Qayyim, Ada juga Imam Jalaluddin As- 
Suyuthi (w. 911 H), beliau adalah salah seorang 
ulama dari madzhab syafii yang juga sangat produktif 
dalam menelurkan sebuah karya. 

Salah satu karyanya adalah kitab Nurul lum'ah fi 
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khashaish ol-Jum'oh, dimana dalam kitab tersebut 
dijelaskan bahwa hari jumat memiliki keistimewaan 
hingga 100 keutamaan. 

Oleh karenanya, maka ada beberapa perkara yang 
awalnya mempunyai hukum mubah, maka berubah 
menjadi sunnah. Atau yang awalnya mubah, justru 
berubah menjadi makruh atau bahkan haram. Ini 
semua dikarenakan kekhususan yang dimiliki oleh 
hari jumat tersebut. 

Maka dari itu, hadirnya buku kecil ini, akan sedikit 
membahas tentang apa saja permasalahan- 
permasahan fiqih yang terjadi pada hari jumat serta 
bagaimana penjelasan hukumnya menurut para 
ulama. 

Harapannya dari tulisan singkat ini adalah adanya 
manfaat dan faidah yang bisa diambil, terkhusus bagi 
penulis dan umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor, Lc. 


muka | daftar isi 



Halaman 9 dari 44 


B. Shalat Jumat 


Hukum menunaikan shalat jum'at adalah fardhu 
'ain bagi setiap laki-laki yang telah memenuhi kriteria 
untuk menunaikan shalat jumat. Dan para ulama 
sepakat bahwa siapa saja yang mengingkari tentang 
kewajiban menunaikan shalat jumat, maka dia telah 
keluar dari agama islam. 

Kewajiban ini didasarkan dari dalil Al-qur'an, As- 
Sunnah dan Ijma' (konsesus para ulama). 

1. Al-Quran 

Allah Subhanahu Wata'ala berfirman dalam surat 
al-Jumu'ah: 




Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at , maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-jumuah: 9) 

Dalam kajian tafsirnya, para ulama berbeda 
pendapat dalam menafsirkan firman Allah Al 
(mengingat Allah). Sebagian ada yang menafsirkan 
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bahwa maknanya adalah shalat jumat. Sebagian 
ulama lain menafsirkan bahwa maksud dari & 
pada ayat diatas adalah khutbah jumatnya. 

Meskipun dalam tafsirnya ada perbedaan diantara 
para ulama tafsir, namum secara fikihnya, perbedaan 
tersebut tidak merubah hukum wajib pada shalat 
jumat menjadi berubah kepada hukum yang lainnya 
seperti sunnah atau mubah. 

Karena pada dasarnya, khutbah jumat dan shalat 
jumat adalah satu rangkaian ibadah yang khusus 
disyariatkan pada hari itu, bukan dua rangkaian 
ibadah yang berbeda. 

Ditambah lagi keterangan dalam lanjutan ayatnya 
yang berbicara tentang larangan jual-beli. Maka hal 
ini semakin mempertegas bahwa menunaikan 
rangkaian ibadah jumat adalah wajib. 


2. Hadits 


Ada banyak sekali hadits nabi shallallahu alaihi wa 
sollom yang menjelaskan tentang perintah untuk 
mendirikan ibadah jumat. 

a. Hadits Pertama 


Hadits yang diriwayatkan dari Thariq bin Syihab: 

Ujjt vi j giLi luii 

jf , j' sfjilj ,hp : 


Ritual Jumat adalah kewajiban bagi setiap Muslim 
dalam berjamaah kecuali empat orang: Hamba 
sahaya yang dimiliki, wanita, anak kecil, dan orang 
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sakit," (HR Abu Daud dengan sanad sesuai standar 
syarat Bukhari dan Muslim). 

b. Hadits Kedua 

Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu anhuma dan Abu Hurairah 
Radhiyallahu anhu bahwa keduanya mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda di 
atas mimbarnya: 




"Sungguh berhentilah kaum-kaum dari 
meninggalkan beberapa Jumat atau sungguh Allah 
menutup hati mereka sehingga mereka termasuk 
orang-orang yang lalai," (HR Muslim). 

c. Hadits Ketiga 

Dalam hadits lain disebutkan, bahwa istri nabi 
yang bernama Hafshah bintu Umar mengabarkan 
tentang sabda nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 



"Berangkat Jumat adalah kewajiban bagi setiap 
orang yang telah mimpi basah (baligh)" (HR. An- 
Nasa'i dengan sanad sesuai standar syarat Imam 
Muslim). 

d. Hadits Keempat 

Hadits yang diriwayatkan dari Abui Ja'di Ad- 
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Dhamri radhiyallahu 'anhu: 


J L5 a3p aW' 3' J(j' 
A*i_S aA)' £-3 3 '-'jd ^3^ 


"Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Siapa yang meninggalkan shalat 
Jum'at tiga kali karena meremehkannya maka 
Allah akan mengunci hatinya. "(HR. Abu daudAn- 
Nasai dan At-Tirmidzi) 


e. Hadits Kelima 

Hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu 'anhu: 

aJJ' 0' j-ii-P-j 

C '33 i £<3 c '33 ^«jj 3 c '33 

% 33*3 i' c 33 ^ 3 t 333 ' Ji 

d iS^J- j' 3 j}Sr j! j^lp ^U! 

5*33 *)!j V' c o^»' ^ aJ Ijj' ^.3 

aJ j) Vj C d jj-3 V 3 c aJ "3>- Vj C 3 SIS; V 3 c d 
a3p 1^1 SpIj 3'-' 3_3 (j3“ 


"Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
Subhanahu wata'ala telah mewajibkan kalian 
shalat Jum'at di tempatku ini, pada hari inibulan 
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ini, dari tahun ini sampai dengan hari kiamat. Siapa 
saja yang meninggalkannya selagi aku hidup 
ataupun setelah meninggal dunia kelak dan dia 
memiliki pemimpin yang adil atau dzalim yang 
meremehkan atau mengingkari perkara jumat, 
maka Allah tidak akan menyatukan kesatuannya 
dan tidak pula memberkahi dalam urusannya. Dan 
ketahuilah bahwa tidak akan diterima shalatnya, 
zakatnya, hajinya, puasanya dan kebaikannya 
sampai ia bertobat kepada Allah. Siapa saja yang 
bertobat kepadaNya, niscaya Allah memberi 
ampunan kepadanya." (HR. Ibnu Majah) 


C. Mandi Jum’af 


Para ulama sepakat bahwa mandi besar di hari 
jumat itu disyariatkan, sebagaimana yang tertera 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Umar: 




"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
Jika salah seorang di antara kalian menghadiri 
shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi." (HR. 
Bukhari) 

Yang jadi perdebatan dikalangan ulama adalah 
berkisar pada tiga point: 
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1. Hukum Mandi Jum’at 
a. Sunnah 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa hukum 
mandi besar di hari jumat adalah sunnah, tidak 
sampai pada derajat wajib. Diantara ulama yang 
menyatakan hal demikian adalah: 

1) Alaudin Al-Hashkafi (w. 1088 H) 1 2 

Dalam kitab Ad-Dur ol-Mukhtor, beliau 
mengatakan: 


(JjtdUl (jduj 


"Disunnohkon mandi besar untuk menunaikan 
shalat jumat" 

2) Az-Zurqani (w. 1099 H) 3 

Beliau juga menjelaskan dalam kitabnya yang 
menjadi syarh dari kitab Mukhtashar Khalil, bahwa 
hukum mandi besaradalah sunnah, 


1 Beliau adalah salah satu ulama ahli fikih yang terkemuka 
dalam madzhab hanafi. Diantara karya-karya beliau adalah 
Ad-Dur Al-Mukhtar Syarh Tan wirui Abshar , Ad-dur Al- 
Muntaqa Syarh Multaqa Al-Abhur, dan Ifadhatul Anwar 
Syarh Manar. 

2 Jilid 1, hal: 113 

3 Beliau adalah salah satu ulama mesir yang bermadzhab 
maliki. Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Ahmad Az- 
Zurqani. Diantara karya-karya beliau adalah Syarh ala 
Mukhtashar Khalil, dan Syarh ala Muqaddimah al-Aziyah lil 
Jamaah al-Azhariyah. 
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(Jj-9 ^5 tjl^j ifdhs- S^LyO 'JjjAJ 

^4JLuj jj>jJI 


"Sunnah muakkadah untuk mandi besar bagi orang 
yang mau mengerjakan shalat jumat pada siang 
hari (setelah terbit fajar), dan tidak dibenarkan 
sebelum terbit fajar untuk meniatkannya" 


3) Al-Khatib As-Syirbini (w. 977 H) 4 5 6 


6^! 






■\ \ C Ia 


"Disunnahkan untuk mandi besar bagi orang yang 
mau menghadiri shalat jumat, namun ada yang 
mengatakan bahwa disunnahkan untuk mandi 
besar bagi siapa saja, baik menghadiri atau tidak" 


4) Ibnu Oudamah Al-Maqdisi (w. 620 H) 7 

Dalam kitabnya Al-Mughni, beliau mengatakan: 


(J^9 (3 i (J -ubju (jl (Jjl {yb 


4 Jilid 2, hal: 62 

5 Beliau adalah salah seorang ulama syafiiah yang memiliki 
nama lengkap; Muhammad bin Ahmad As-Syirbini. Diantara 
karya-karya beliau adalah Mughnil Muhtaj Syarh Al-Minhaj, 
dan Al-lqna'fi Halli Alfadz Abi Syuja. 

6 Jilid 1, Hal: 290 

7 Nama lengkap beliau adalah Abdullah bin Ahmad bin 
Muhammad bin Qudamah. Beliau adalah salah satu ulama 
hambali. Diantara karya beliau adalah Al-Mughni FH Fiqhi 
Syurh Mukhtashar Al-Khiraqi, Al-Kafi, Al-Muqni' dan Al- 
'Umdah. 


muka | daftar isi 




Halaman 16 dari 44 


8 (JJijITjSf 


"Disunnahkan untuk mandi bagi yang mau 
mengerjakan shalat jumat , dan menurut 
kebanyakan ulama bahwa hal itu bukanlah sebuah 
kewajiban" 


Adapun dalil yang dipakai oleh mayoritas ulama ini 
adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
samurah bin jundub radhiyallahu 'anhhu: 





"Barangsiapa berwudhu di hari Jum'at, maka itu 
baik. Namun barangsiapa mandi ketika itu, maka 
itu lebih afdhol." (HR. Tirmidzi) 


b. Wajib 

Salah satu riwayat yang berasal dari imam ahmad 
bin hanbal menyatakan bahwa mandi di hari jumat itu 
hukumnya wajib. Pendapat ini dilandaskan pada 
sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Said Al-Khudri 
radhiyallahu 'anhu: 



J 






"Mandi di hari Jum'at wajib bagi setiap orang yang 
telah mimpi basah (baligh)." (HR. Bukhari no. 879 
dan Muslim no. 846). 


Jilid 2 hal: 345-346 
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2. Waktu Pelaksanaan Mandi Jum’at 

Pertanyaan selanjutnya adalah berkaitan dengan 
waktunya, kapan dibolehkannya mandi besar pada 
hari itu? 

Para ulama sepakat bahwa ketika mandi jumat 
dikerjakan setelah mengerjakan shalat jumat, maka 
ia tidak mendapatkan keutamaan pada hari itu. 

Namun apabila mandinya dilakukan sebelum 
menunaikan shalat jumat, maka secara garis 
besarnya, ada tiga pendapat mengenai awal 
kebolehan untuk memulai mandi jumat: 

a. Setelah Terbit Fajar Shadiq 

Mayoritas ulama dari berbagai madzhab 
menyatakan bahwa kebolehan mandi besar untuk 
mendapatkan pahala sunnahnya adalah dimulai dari 
setelah terbitnya fajar shadiq pada hari jumat itu. 

Secara mudahnya, fajar shadiq adalah awal 
masuknya waktu shalat subuh, yang mana keadaan 
langit sudah mulai agakterang di ufuk secara merata. 

Jadi, misalkan mandi jumatnya dilakukan setelah 
menunaikan shalat subuh, lalu ia pergi ke kantor atau 
sekolah atau tempat lainnya, maka perbuatannya 
tersebut sudah dianggap mendapatkan keutamaan. 

Tapi apabila mandinya dikerjakan saat jam tiga 
malam waktu setempat, maka hal itu belum 
dibenarkan oleh mayoritas ulama, karena pada saat 
itu sang fajar belum nampak, jangankan fajar shadiq, 
fajar kadzib pun belum waktunya untuk muncul pada 
jam segitu. 
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Namun meskipun diperbolehkan untuk mandi 
jumat dari sejak terbitnya fajar, ternyata para ulama 
syafiiah memberikan perincian yang lebih, yaitu 
afdhalnya mandi jumat itu dilakukan ketika hendak 
pergi ke masjid. Jika tidak memungkinkan, maka 
diperbolekan untuk mandi sebisanya, asalkan 
waktunya adalah setelah terbitnya fajar. Jika untuk 
mandi pun juga tidak bisa, maka dianjurkan untuk 
tayammum sebagai pengganti dari mandi jumat itu. 

Imam nawawi menjelaskan dalam kitabnya 
Minhaju At-Thalibin: 


^JcCo jikc- 0^9 , 4jlis5 dy 3 9 , (ya 419 


Dan waktu mandinya adalah setelah terbit fajar, 
dan mandi mendekati keberangkatannya menuju 
masjid itu lebih baik , jika tidak mampu (untuk 
mandi), maka dalam pendapat yang paling benar 
adalah hendaknya bertayammum. 

b. Boleh Sebelum Fajar Shadiq 

Dinukil dari kitab Al-Mughni, bahwa Imam Al- 
Auza'l (w. 157 H) menyatakan pendapatnya bahwa 
mandi jumat yang dilaksakan sebelum terbit fajar itu 
dibolehkan. 

c. Mendekati Berangkat Shalat Jumat 

Pendapat yang ketiga adalah ketika seseorang 
mau berangkat untuk menunaikan shalat jumat, 
maka ia disunnahkan untuk mandi terlebih dahulu, 
karena yang menjadi penyebab disyariatkan mandi 
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jumat adalah supaya ketika menghadiri shalat jumat 
itu, ia tidak menyebarkan aroma badan yang tak 
sedap untuk dicium. 

Sebagai contoh, misalkan ia mau berangkat ke 
masjid jam sepuluh, maka mandinya dilakukan 
beberapa saat sebelum berangkat, misalkan jam 
setengah sepuluh, atau jam sembilan. 

Adapun jika mandinya dilakukan setelah 
menunaikan shalat subuh, lalu pergi untuk bekerja 
terlebih dahulu sampai keluar peluh keringat yang 
membasahi tubuhnya, kemudian ketika sudah jam 
setengah dua belas siang, ia baru berangkat ke 
masjid, maka mandi jumat itu tidak sah. 

Ibnu Qudamah menyatakan dalam kitabnya Al- 
Mughni bahwa yang berpendapat demikian adalah 
Imam Malik (w. 179 H) 

3. Sebab Mandi Jum’at 

Yang menjadi akar permasalahannya adalah 
adanya pensyariatan mandi jumat itu karena 
momentum hari jumat? atau karena untuk ibadah 
shalat jumatnya? 

a. Shalat Jum’at 

Mayoritas ulama menjelaskan bahwa yang 
menjadi penyebab disyariatkannya mandi jum'at 
adalah karena pada saat itu ada syariat untuk 
menunaikan shalat jumat. 

Maka konsekuensi hukumnya adalah bagi orang 
yang tidak punya kewajiban untuk menunaikan 
shalat jumat seperti wanita, atau anak kecil, dan lain 
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sebagainya, mereka semua tidak dituntut untuk 
melakukan mandi jum'at. Karena anjuran ini 
diperuntukkan bagi orang yang mau mengerjakan 
shalat jum'at. 

Ada sebuah hadits yang berbunyi: 

aw! Jli : Jli 4 j>-L« -1 

4J0I a* 1 p 4J0I 

(jkj ?-b>- 

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata 
Rasulullah shallallahu alalhl wa sallam bersabda: 
Sesungguhnya hari ini (Jum'at) Allah menjadikannya 
sebagai hari raya bagi kaum muslimin, maka 
barangsiapa yang menghadiri shalat Jum'at 
hendaknya mandi, jika ia memiliki wangi-wangian, 
maka hendaknya dia memakainya dan bersiwaklah" 
(HR. Ibnu Majah) 

b. Momentum Hari Jum’at 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa 
latar belakang adanya syariat mandi jum'at adalah 
karena momentum hari jumat itu sendiri. Dimana 
hari jumat adalah hari yang dimuliakan oleh Allah 
subhanahu wata'ala. 

Dalam sebuah hadits disebutkan: 

4 A 1 I GjijA (3.1 fj -£■ (j 


0 
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:£*4-l (3 (J 15 j 4^1p 4\)1 

. lilj-^JL) t y£~SS'J 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda 
pada suatu jumat: "Wahai kaum muslimin, 
sesungguhnya hari ini adalah hari yang dijadikan oleh 
Allah sebagal hari raya untuk kalian. Karena Itu, 
mandilah dan kalian harus bersiwak" (HR. Tabrani). 


D. Safar 


Pada dasarnya, melakukan sebuah perjalanan itu 
boleh dilaksanakan kapanpun dan dimanapun, 
asalkan tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang 
sudah ditetapkan Allah Subhanahu wata'ala. 

Yang jadi pertanyaan adalah jika perjalanannya itu 
dilaksanakan pada hari jumat, apakah hal tersebut 
melanggar ketentuanNya? 

Dalam pembahasan ini, maka perlu dirincikan 
terlebih dulu titik permasalahannya sebelum 
menentukan hukumnya. 

1. Safar Setelah Shalat Jumat 

Ketika ada seseorang yang mau safar pada hari 
jumat, dan safarnya dilakukan setelah melakukan 
shalat jumat, maka para ulama tidak ada yang 
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melarangnya. Karena pada saat itu, ia sudah 
menunaikan kewajibannya. 

2. Safar Setelah Waktu Zawal 

Mayoritas ulama bersepakat, ketika sudah masuk 
waktu zawal (matahari sudah mulai tergelincir dari 
tengah-tengah langit), lalu ada seseorang yang 
sebenarnya memenuhi persyaratan untuk 
menunaikan shalat jumat, maka ia dilarang untuk 
melakukan perjalanan (safar) pada saat itu, sampai ia 
melaksanakan shalat jumat terlebih dahulu. Kalau 
sudah selesai, barulah keharaman untuk safar 
menjadi hilang. 

Yang perlu digaris bawahi dari inti pelarangannya 
adalah berkaitan erat dengan permasalahan shalat 
jumat. Dalam artian, jika ada orang yang mau safar 
setelah masuknya waktu zawal, namun 
dimungkinkan bahwa dia bisa mengikuti ritual ibadah 
shalat jumat di tengah-tengah perjalanannya, 
misalkan bersinggah di suatu masjid terlebih dahulu, 
maka ada sebagian ulama yang menjelaskan bahwa 
hal itu diperbolehkan, karena ia bisa menunaikan 
kewajibannya meskipun sudah mulai safar. 

Adapun ulama malikiyah, syafiiah dan hanabilah 
hanya membatasi pada keadaan jikalau menunggu 
shalat jumat terlebih dahulu itu menimbulkan sebuat 
kemudharatan, seperti tertinggal dari rombongan, 
maka mereka membolehkan untuk safar. 

3. Safar Sebelum Waktu Zawal 

Pada permasalahan ini, para ulama tidak sepakat 
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dalam menjelaskan tentang hukumnya. Setidaknya 
ada tiga pendapat: 

a. Makruh 

Ulama malikiyah dan hanabilah menjelaskan 
bahwa hukum safar yang dilakukan pada hari jumat 
adalah makruh. Namun hukum ini berlaku ketika 
safarnya dilakukan setelah terbitnya fajar pada hari 
jumat. Maka jika safarnya dilakukan sebelum terbit 
fajar, mereka tidak memandang bahwa hukumnya 
makruh. 

Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu 'onhu, 

ji 4_3 p LpO yL- ya 

4j V J OjjL^ 

"Barcmgsiapa yang melakukan safar pada hari 
Jumat maka akan didoakan dua malaikat , agar 
tidak ada yang menemaninya dalam safar dan 
kebutuhannya tidak tertunaikan." 

b. Boleh 

Ulama hanafiyah berpendapat bahwa melakukan 
safar sebelum waktu zawal adalah boleh. Dan 
pendapat ini sudah disepakati oleh ulama madzhab 
hanafi. 

c. Haram 

Ulama syafiiyah berpendapat bahwa melakukan 
safar setelah terbitnya fajar pada hari jumat adalah 
haram untuk dilakukan. Dan keharaman ini 
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berlangsung hingga selesainya menunaikan ibadah 
shalat jumat. 


E. Puasa 


Sebelum masuk pada pembahasan hukumnya, ada 
baiknya untuk menyebutkan beberapa hadits yang 
membicarakan tentang ritual ibadah puasa yang 
dilakukan pada hari jumat, 


1. Hadits-Hadits Puasa di Hari Jumat 

Ada banyak sekali hadits nabi yang membicarakan 
tentang praktek puasa yang dilakukan pada hari 
jumat, diantaranya adalah: 

a. Hadits Pertama 


yayOJ V : Jl5 <ulp 4&I 

".oJjt; jl 4_Ls .ygJ i)\ 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu , Rasulullah 
shallallahu alalhl wa sallam bersabda: "'Janganlah 
kalian puasa di hari Jumat kecuali melakukan 
puasa sebelum atau sesudahnya/' (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 


b. Hadits Kedua 
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Dari Jabir radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam melarang untuk 
berpuasa dihari j umat. (H R Al-Bukhari dan Muslim). 


c. Hadits Ketiga 

J' .s- .p 


CR.AjJ) Jli V cJls Jlll 4^iU^ 

Jll V cJli IJLP jl 


Dari Juwairiyah binti Al Harlts, Ummul Mukminin 
radhiyallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam pernah menemuinya pada hari Jum'at 
dan ia dalam keadaan berpuasa, lalu beliau 
bersabda, "Apakah engkau berpuasa kemarin?" 
"Tidak", jawabnya. "Apakah engkau ingin 
berpuasa besok?", tanya beliau lagi. "Tidak", 
jawabnya lagi. "Batalkanlah puasamu", kata Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. (HR. Bukhari). 


d. Hadits Keempat 

t f i p p » p 

v' J>' CR olLsr c/' 

jjL) (3 J 3^J L5^ ^ 

lj| \ LJjL2 4jJj Cj¥. IjlpJi 
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1 .Jli cV . Lii3 .Jli C 

I j -p) V : Jli Ij^iflili : Jli cV ; LJLS Ijlp 


Dori Junadah bin Abi Umayyah Al-Azdi; beliau 
mengatakan, "Saya menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam pada hari Jumat bersama 
beberapa orang dari suku Azd. Kemudian, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengundang kami 
untuk makan di depannya. Kami pun mengatakan, 
'kami sedang berpuasa/ Beliau bertanya, Apakah 
kemarin kalian puasa?' Kami menjawab, 'Tidak/ 
Beliau bertanya lagi, Apakah besok kalian akan 
berpuasa?' Kami menjawab, 'Tidak/ Lalu beliau 
bersabda, 'Berbukalah l' Kemudian beliau 
melanjutkan sabdanya: jangan berpuasa dihari 
jum'at sendirian (tanpa ada hari yang 
mengikutinya)" (HR. al-Hakim). 


e. Hadits Kelima 

c J,LUl j Dy. y* 4.LJ Jy 2 . ’K- V ; Jli 

of vi c r gVi Zjyi yA ^L^4L) J./3 K- Vj 

a -aj ./aj J? 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah 
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kalian mengkhususkan malam jumat untuk 
melakukan shalat malam, sementara malam yang 
lain tidak. Dan jangan mengkhususkan hari jumat 
untuk berpuasa tanpa hari yang lain, kecuali jika 
puasa hari jumat itu bagian rangkaian puasa 
kalian." (HR. Muslim) 


f. Hadits Keenam 

j! — L4^p — 

** ^ ^ 

I (J 15 <ulp 

"oJ U-j 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"janganlah kalian berpuasa hanya di hari jumat 
saja". (HR. Ahmad) 

2 . Hukum Puasa di Hari Jum’at 

Secara prakteknya, ketika ada seseorang yang 
berpuasa di hari jumat, maka ada dua tata cara 
pelaksanakan yang bisa dibahas, yang mana hukum 
dari masing-masing praktek tersebut tidaklah sama 
antara satu dengan lainnya. 

a. Tidak Hanya Puasa di Hari Jumat Saja 

Praktek yang pertama adalah berpuasa di hari 
jumat, namun diikuti oleh puasa pada hari 
sebelumnya atau hari setelahnya. 

Kalau seperti itu model puasanya, maka para 
ulama sepakat bahwa praktek tersebut tidaklah 
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terlarang. Hal ini didasarkan pada beberapa hadits 
yang memang membolehkan praktek seperti itu. 

Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Abu 
Hurairah: 



Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah 
kalian puasa di hari Jumat kecuali melakukan 
puasa sebelum atau sesudahnya/' (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Dalam hadits yang lain: 

V” : JlS Up aiii ojyt j,\ jss 

./} jA 4.LJ b) ./3 ■A 

(3 jl jjy> 



Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah 
kalian mengkhususkan malam jumat untuk 
melakukan shalat malam, sementara malam yang 
lain tidak. Dan jangan mengkhususkan hari jumat 
untuk berpuasa tanpa hari yang lain, kecuali jika 
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puaso hari jumat itu bagian rangkaian puasa 
kalian." (HR. Muslim) 


Ada juga hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas: 


o 



"janganlah kalian berpuasa hanya di hari jumat 
saja". (HR. Ahmad) 


Dari beberapa hadits diatas, maka para ulama 
menjelaskan bahwa pelaksanaan puasa di hari jumat 
yang diikuti dengan berpuasa pada hari sebelumnya 
atau setelahnya, maka hal tersebut tidaklah masuk 
dari praktek puasa yang dilarang oleh nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam. 

Imam Nawawi menambahkan bahwa pendapat 
yang dipakai dalam madzhab Syafi'I dan mayoritas 
ulama adalah dimakruhkan berpuasa pada hari 
Jum'at secara menyendiri. Namun jika diikuti puasa 
pada hari sebelumnya atau sesudahnya, atau 
bertepatan dengan kebiasaan puasa seperti 
berpuasa nadzar karena sembuh dari sakit dan 
kebetulan bertepatan dengan hari Jum'at, maka hal 
tersebut tidaklah makruh. 

b. Hanya Puasa di Hari Jum’at Saja 

Adapun praktek yang kedua adalah jika ada 
seseorang yang berpuasa hanya dihari jumat saja, 
tanpa diikuti dengan berpuasa pada hari sebelumnya 
atau hari setelahnya, maka para ulama berbeda 
pendapat dalam menjelaskan hukumnya. 

1) Makruh 
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Mayoritas ulama menjelaskan bahwa pelaksanaan 
puasa di hari jum'at yang tidak dibarengi pada hari- 
hari sebelumnya atau setelahnya, maka hukumnya 
makruh. 

Hal ini didasarkan pada hadits-hadits nabi yang 
melarang tentang praktek puasa khusus di hari 
jumat, tanpa ada tambahan puasa di hari selainnya. 

2) Mandub 

Sebagian ulama hanafiyah justru menyatakan 
bahwa hukum berpuasa di hari jumat saja itu 
mandub 9 . 

Imam al-Hashkafi 10 menyatakan dalam kitabnya: 

Hukumnya mandub seperti berpuasa tiga hari 
setiap pertengahan bulan, dan puasa di hari jumat 
meskipun menyendiri (tanpa diikuti hari 
sebelumnya atau setelahnya) dan puasa hari 
arafah meskipun untuk orang yang berhaji selama 


9 Perlu diketahui bahwa derajat sunnah dalam madzhab hanafi 
dibagi menjadi tiga level: yang pertama adalah sunnah 
muakkadah, kemudia at-tathawwu'/an-nafl dan yang 
terakhir adalah mustahab/mandub/zawaid. 

10 Beliau adalah salah satu ulama ahli fikih yang terkemuka 
dalam madzhab hanafi. Diantara karya-karya beliau adalah 
Ad-Dur Al-Mukhtar Syarh Tan wirui Abshar, Ad-dur Al- 
Muntaqa Syarh Multaqa Al-Abhur, dan Ifadhatul Anwar 
Syarh Manar. 

11 Ad-Dur Al-Mukhtar Syarh Tanwirul Abshar, juz 2, hal: 83. 
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tidak membuatnya menjadi lemah. 


Ada juga ulama malikiyah yang bernama Imam Ad- 
Dardiry berpendapat demikian, dalam kitab As-Syarh 
al-Kabir li ad-dardiry wa hasyiyatu ad-dasuqi 
dijelaskan: 


12 


lLjJCo fjjji b Jjo dj 4ll9 'd ia.fl-9 AjdJ>- -9 


"Hukum berpuasa dihari jumat saja tanpa diikuti 
satu hari sebelumnya atau setelahnya adalah 
mandub" 

3. Hikmah Pelarangan Puasa di Hari Jum’at 

Para ulama menjelaskan bahwa dibalik 
dilarangnya untuk berpuasa secara menyendiri itu 
ada hikmah yang bisa difahami, diantaranya adalah: 

a. Memaksimalkan Beramal 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hikmah dibalik 
pelarangan untuk berpuasa secara menyendiri di hari 
jumat adalah, karena pada hari itu Allah 
mensyariatkan rangkaian ibadah yang sangat banyak, 
seperti disunnahkan untuk memperbanyak berdzikir 
kepadaNya, memperbanyak berdoa, memperbanyak 
bershalawat kepada baginda Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan lain sebagainya. 

Maka jangan sampai kesempatan emas untuk bisa 
melaksanakan amal-amal itu terhalangi lantaran 
lemas dan kehilangan semangat akibat ritual puasa 


12 As-Syarh al-Kabir li ad-dardiry wa hasyiyatu ad-dasuqi, juz 
1, hal: 534. 
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yang sedang dikerjakan. 

Begitu halnya untuk orang-orang yang sedang 
menunaikan haji, ketika mereka sedang berada di 
padang arafah, maka para haji dilarang untuk 
berpuasa pada hari itu. Maka syariat puasa arafah 
hanya diperuntukkan bagi kaum muslimin yang tidak 
sedang dalam melaksanakan ibadah haji. 

b. Agar Tidak Berlebih-Lebihan 

Diantara hikmah lain yang disampaikan oleh 
sebagian ulama adalah agar kemuliaan hari jumat 
tidak dinodai dengan amalan yang berlebihan, 
amalan-amalan yang sebenarnya tidak disyariatkan 
namun nekat untuk diamalkan, meskipun tujuannya 
adalah untuk memuliakan hari jumat itu sendiri. 

c. Menyelisihi Kaum Yahudi 

Kaum yahudi sangat memuliakan hari raya mereka 
yang jatuh pada hari sabtu. Pada hari itu, mereka 
melakukan puasa khusus tanpa diikuti pada hari 
sebelumnya atau hari setelahnya. Hal ini dikakukan 
sebagai bentuk atas penghormatan mereka terhadap 
hari yang mulia dalam syariat agama yahudi. 

Kemudian datang syariat islam yang memberikan 
arahan agar tidak menyerupai tata cara 
beribadahnya orang yahudi. Maka ketika tiba waktu 
hari jumat, dimana hari tersebut adalah salah satu 
hari rayanya kaum muslimin, maka mereka dilarang 
untuk berpuasa pada hari itu. 

Larangan untuk tasyabbuh (penyerupaan) ini juga 
berlaku ketika hari 'osyuro (hari kesepuluh dari bulan 
muharram), dimana pada saat itu kaum yahudi 
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melaksanakan puasa sebagai bentuk pengagungan. 

Ketika datang syariat islam, Nabi Muhammad 
shollollohu 'alaihi wa sollom memerintahkan agar 
kaum muslimin tidak menyerupai kaum yahudi 
dengan berpuasa hanya pada hari 'asyura itu saja, 
namun hendaknya diikuti dengan satu hari 
sebelumnya (puasa tasu'a ) atau satu hari setelahnya. 

d. Tidak Berpuasa di Hari Raya 

Ini adalah hikmah yang dipilih oleh Ibnu Hajar 
dalam kitabnya Fathul Baari , dengan berdasarkan 
pada dua hadits Nabi Muhammad shollollohu 'alaihi 
wa sollom: 


1) Riwayat dari Abu Hurairah 


"Hari jumat adalah hari raya , maka janganlah 
kalian jadikan hari raya itu sebagai hari berpuasa 
kalian , kecuali jika kalian sudah berpuasa pada hari 
sebelumnya atau akan berpuasa lagi pada hari 
setelahnya." (HR. Hakim) 


2) Pesan Ali bin Abi Thalib 

■/h ^y 4jls 
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Siapa di antaramu yang ingin melakukan 
perbuatan tathawu' (sunnah) pada suatu bulan, 
hendaklah ia berpuasa pada hari kamis dan jangan 
berpuasa pada hari Jumat karena ia merupakan 
hari makan dan minum serta zikir".(HR Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yg hasan) 

F. Akad Nikah 


Kalau kita telusuri berbagai kitab fiqih lintas 
madzhab, khususnya madzhab hanafiyah, malikiyah, 
syafiiyah dan hanabilah, maka akan didapatkan 
penjelasan bahwa ternyata ada beberapa ulama 
yang menganjurkan agar akad nikah dilakukan dihari 
jumat. Diantaranya adalah: 


1. Ulama Hanafiah 


Dalam kitab Tabyin al-Hagaig Syarh Kanzu al- 
Dagaig wa hasyiyah asy-syilbi dijelaskan bahwa 
Imam Ibnu al-Humam 13 mengatakan: 


^ ^ i? 

IJ Sj <531ic. 






"Disunahkan melangsungkan akad nikah di dalam 


13 Beliau adalah salah seorang ulama hanafiah. Nama 
lengkapnya adalah Muhammad bin Abdul Hamid 
Kamaluddin yang terkenal dengan sebutan Ibnu Humam. 
Diantara karya beliau adalah kitab Fathul Qadir, At-Tahrir, Al- 
Musayarah dan Al-Mukhatashar. 

14 Tabyin al-Haqaiq Syarh Kanzu al-Daqaiq wa hasyiyah asy- 
syilbi, juz 2, hal: 95. 
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masjidkarena hal itu adalah ibadah , dan 
diselenggarakan di hari Jumat. 


2. Ulama Malikiyah 

an-Nafrawi al-Maliki dalam kitabnya al-Fawakih 
ad-Dawani menjelaskan: 


I jJL> I ^ ^3 oJLsJIj I 0 ^ ZAAlLiIoj 


Dianjurkan pelaksanaan khitbah (lamaran) dan 
akad nikah dilakukan hari jumat setelah asar , 
karena mendekati waktu malam. 

Yang menarik dari penjelasan beliau adalah 
anjuran pada prosesi khitbah (lamaran) dan akad 
nikahnya, sebaiknya dilaksanakan setelah waktu 
shalat ashar. 

Alasan yang dikemukakan adalah karena waktu itu 
adalah waktu terdekat dengan waktu malam, dimana 
pada saat itu adalah waktu yang mustajab untuk 
memanjatkan doa. Sehingga, doa keberkahan 
kepada pengantin yang dipanjatkan pada waktu itu, 
akan lebih mustajab. 

3. Ulama Syafiiyah 

Syaikh Zakaria al-Anshari juga menjelaskan dalam 
kitabnya asna al-mathalib: 


ls al-Fawakih ad-Dawani syarh risalah ibnu abi zaid al- 
gairawani, jilid 2,ha1:11. 
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013 ^ JJLrj (jl 


Dianjurkan agar akad nikah dilakukan dimasjid 
pada hari jum'at 


4. Ulama Hanabilah 

Ibnu Qudamah mengatakan dalam kitabnya al- 
Mughni: 


(j4_cloJ>- £-6bJI JJLt- 

U_Ul_iAI (j- 1 4_iilljj ^jjl 5^-O-WJ ^V^Lo lLUS 

^oT 4 I 1 I jJL> JUC- ^JPJ l_2Jlyjo ^4j^!j 4.CLC. (jj L^u>J 


"Dianjurkan melakukan akad nikah pada hari 
jumat, karena beberapa ulama salaf 
menganjurkan hal itu, diantaranya adalah 
Samurah Ibnu Habib, Rasyid bin Said, dan Habib bin 
Utbah. Di sisi lain, hari jumat merupakan hari yang 
istimewa dan hari raya islam , dimana pada saat itu 
Nabi Adam 'alaihis salam diciptakan. 17 


G. jual Beli 


Hukum asal dari transaksi jual beli adalah 
diperbolehkan, kecuali jika ada praktek-praktek 
tertentu yang dilarang syariat, maka hukum transaksi 

16 asna al-mathalib, jilid 3, hal: 108 

17 al-Mughni, jilid 7, hal 428. 
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jual-belinya menjadi terlarang. 

Salah satu contoh dari praktek jual beli yang 
terlarang adalah ketika transaksinya dilakukan pada 
saat adzan jumat telah dikumandangkan. 

Allah subhanahu wata'ala berfirman: 




Hai orang-orang beriman , apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-jumuah: 9) 

Pada ayat diatas sudah dijelaskan bahwa Allah 
menyuruh kepada orang-orang yang beriman agar 
bersegera menuju shalat Jumat dan meninggalkan 
praktek jual beli sampai selesainya ibadah shalat 
jumat. 

Oleh karenanya, jika ada yang sampai nekat 
melakukan transaksi jual beli, maka dia berdosa, 
karena telah mengabaikan perintah dari Allah 
subhanahu wata'ala. 

Setidaknya ada dua pembahasan yang menjadi 
perdebatan dikalangan ulama: 

1. Batas Waktu Larangan 
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Para ulama sepakat bahwa melakukan jual beli 
saat adzan sudah dikumandangkan adalah haram. 
Yang jadi permasalahannya adalah pada adzan yang 
keberapa larangan tersebut berlaku? 

a. Mayoritas Ulama 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa keharaman 
untuk jual beli dimulai saat muadzin 
mengumandangkan adzan dan khatib sudah naik 
mimbar. Ketentuan ini berlaku baik yang dalam 
pelaksanaan adzannya dilakukan sebanyak dua kali 
ataupun sekali. 

b. Ulama Hanafiyah 

Pada dasarnya, dalam internal madzhab hanafi 
pun ada perbedaan pendapat mengenai hal ini, 
namun yang menjadi pendapat yang resmi dari 
madzhab ini ada bahwa larangan tersebut dimulai 
dari adzan pertama, dimana pada saat adzan 
dikumandangkan, sang khatib masih belum naik 
mimbar. 

Alasannya adalah jika larangan tersebut dimulai 
pada adzan yang kedua, dimana pada saat itu sang 
khatib sudah naik mimbar, maka dimungkinkan akan 
ada yang tertinggal untuk melakukan ibadah-ibadah 
sunnah, atau tertinggal mendengarkan khutbah, 
atau bahkan tertinggal untuk menunaikan shalat 
jumat karena rumahnya jauh dari masjid. 

Maka dari itu, ulama hanafiah berijtihad bahwa 
larangan untuk jual beli tersebut dimulai sejak adzan 
yang pertama. 
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2. Status Jual Beli 

Ketika ada yang melakukan transaksi jual beli saat 
adzan jumat sudah dikumandangkan, maka 
bagaimana hukumnya? 

a. Jual Beli Sah, Tapi Berdosa 

Pendapat ini disampaikan oleh ulama dari 
kalangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i. 

Mereka beralasan, bahwa larangan jual beli di sini 
tidak terkait dengan transaksi jual belinya, tapi 
larangan tersebut mengarah pada akibat dari jual 
belinya, yaitu tidak mendengarkan khutbah. 
Sehingga larangan tidak ada hubungannya dengan 
inti akad, tidak pula terkait syarat sah akad. Sehingga 
jual beli tetap sah, meskipun pelakunya berdosa. 

Imam Al-Syairazy dalam kitab al-Muhadzhzab 
menjelaskan: 

S^byaJl ^Jl9 JjLsdl) (j^l 

I (k, S^byoJIS" 

"Tidak membatalkan akad jual beli (akadnya sah), 
karena sesungguhnya larangan tersebut tidak 
dikhususkan pada akad, sementara akad tidak 
menghalangi shalat, sehingga seperti (hukum) 
shalat di bumi yang dighashab (berdosa)." 

Begitu halnya pada perkara orang yang shalat 
dengan memakai baju hasil korupsi. Maka shalatnya 
dianggap sah, karena dia memenuhi syarat menutup 
aurat. Namun dia berdosa, karena kain penutup yang 
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dia gunakan dari harta haram. 

Konsekuensi dari jual beli yang sah, uang yang 
diterima halal, demikian pula barang yang diterima 
juga halal. 

b. Jual Beli Tidak Sah 

Pendapat ini disampaikan oleh ulama dari 
kalangan mazhab Hanafi dan Hambali. Dalilnya 
adalah firman Allah pada ayat di atas. 

Dari ayat diatas, dapat difahami secara tekstual 
bahwa ketika Allah memerintahkan untuk menjauhi 
transaksi jual beli pada saat itu, maka pada 
hakikatnya perbuatan jual beli tersebut menjadi 
terlarang. Maka melakukan perbuatan yang 
terlarang adalah tidak sah. 

Wallahu A'la m bis shawab 

□ 
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Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, 
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul "Hukum 
Fiqih Seputar Hari Jum'at" ini sudah selesai. 
Harapannya adalah semoga dengan terbitnya buku 
ini, bisa mengingatkan pengetahuan yang pernah 
kita pelajari sebelumnya, atau bisa juga untuk 
menambah wawasan kita tentang berbagai macam 
praktek yang berhubungan dengan harijumat. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 


Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Adapun saat ini, beliau tergabung dalam Tim 
Asatidz di Rumah Fiqih Indonesia 
(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiq ih 
perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Selain aktif menulis, beliau juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center 
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 085878228601, atau juga melalui email 
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com 
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da sebagian orang yang 
belum mengerti bahwa hari 
kjum'at itu memiliki banyak 
sekali keutamaan-keutamaan. 
Sampai-sampai imam Ibnul Qayyim 
menuliskan dalam kitabnya Zaadul Ma'ad 
bahwa hari jumat memiliki 33 keistimewaan yang 
tidak dimiliki oleh hari selainnya. 


Imam jalaluddin As-Suyuthi dalam kitabnya Nurul 
lum’ah fi khashaish al-Jum'ah juga menjelaskan 
bahwa hari jum'at itu memiliki 100-an 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh hari 
selainnya. 


Oleh karenanya, maka ada beberapa perkara yang 
awalnya mempunyai hukum mubah, maka 
berubah menjadi sunnah. Atau yang awalnya 
mubah, justru berubah menjadi makruh atau 
bahkan haram. Ini semua dikarenakan kekhususan 
yang dimiliki oleh hari jumat tersebut. 


Hadirnya buku kecil ini, akan sedikit membahas 
tentang apa saja permasalahan-permasahan fiqih 
yang terjadi pada hari jumat serta bagaimana 
penjelasan hukumnya menurut para ulama. 
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Pendahuluan 


Perkara wanita melakukan perjalanan ke luar kota 
atau ke luar negeri tanpa ditemani mahram ini 
memang cukup menarik perhatian kita. 

Di tengah kenyataan ada begitu banyaknya 
rombongan haji atau umrah yang mana kebanyakan 
para wanita justru tidak ditemani mahram, kita 
disuguhkan hadits-hadits yang secara vulgar dan 
eksplisit mengharamkannya. 

Misalnya hadits berikut ini : 


o-" * S S K tl 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bah wa Nabi SA W 
bersabda/'Janganlah seorang wanita bepergian 
selama tiga hari kecuali bersama mahramnya". 
(Hr. Bukhari dan Muslim) 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits shahih yang 
senada dan teksnya tegas menyebutkan 
larangannya. 

Padahal kita juga menyaksikan ada ratusan ribu 
bahkan jutaan para wanita Indonesia yang bekerja di 
Saudi Arabia. Mereka bukan hanya berkunjung 9 hari 
untuk umrah atau 40 hari untuk haji. Mereka tinggal 
dan menetap di negeri orang selama bertahun- 
tahun. Kontrak kerja mereka umumnya minimal 2 
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tahun, dimana setelah itu biasanya diperpanjang lagi 
hingga bisa puluhan tahun. Namun tak satu pun dari 
mereka yang ditemani mahramnya. Mereka jadi 
'sebatang kara' di negeri orang, tanpa suami, anak, 
saudara bahkan kerabat. 

Lebih dari itu, di Saudi Arabia atau di Mesir banyak 
kita temukan pelajar putri atau mahasiswi dari 
berbagai negara, yang sedang menuntut ilmu. 
Mereka tidak ada yang ditemani mahram juga. 
Padahal setidaknya untuk sampai selesai kuliah 
menghabiskan 4tahun lamanya. 

Lalu bagaimana dengan hadits yang melarang 
wanita bepergian lebih dari 3 hari di atas? Apakah 
semuanya jadi berdosa karena melanggar ketentuan 
dari Nabi SAW? Apakah Kerajaan Saudi Arabia dan 
Pemerintah Mesir harus masuk neraka semua karena 
telah membolehkan wanita tanpa mahram tinggal di 
negeri mereka? 

Buku kecil ini akan mencoba mengajak kita untuk 
membaca, meneliti lebih dalam serta mengulas 
duduk perkara wanita bepergian tanpa mahram. 
Apakah kesimpulannya semata haram sebagaimana 
teks hadits menyebutkannya, ataukah ada 
pengecualian-pengecualian yang menyertainya. 

Selamat membaca 

Ain i Aryani, Lc 
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Bab 1: Dalil Mengharuskan Mahram 


A. Teks Hadits 

Kalau kita kumpulkan ada beberapa hadits yang 
terkait dengan larangan wanita melakukan 
perjalanan, kecuali harus ditemani, baik oleh 
suaminya atau pun laki-laki yang menjadi 
mahramnya. Beberapa di antaranya adalah hadits 
berikut ini : 

1. Hadits Pertama 

Sljl' j iLPJ *y : Jli jl .||b j*** (j->l ^ 

O' . ^ Jf, 

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwa Nabi SAW 
bersabda/'Janganlah seorang wanita bepergian 
selama tiga hari kecuali bersama mahramnya". 
(Hr. Bukhari dan Muslim) 


o%‘ Jji <jj 

Dalam riwayat lain -"di atas tiga hari". (HR. 
Muslim) 


2. Hadits Kedua 


: $||| 4i)l J(JL5 I jr^" 

^ ^ s ^ & s ' o 'k*. i ^ ^ 

jjSsj lyLC» (jl aJJLj 
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j! Lg-uj jl 144-j j j! L&jjI L4*Aj *bh IApL^-® 

| x ° ° X 'J 

4-^ $/- ^ 


Dari Abi Said al-Khudri radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda/'Tidak halal dari 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk bepergian tiga hari atau lebih, kecuali 
ditemani oleh ayahnya, saudaranya, suaminya, 
anaknya atau mahramnya. (HR. At-Tirmizy 1 dan 
Ibnu Majah 2 ) 


o o' . £ ^ . 

4-^ 3' 4^33 jj 

Dalam riwayat yang lain :-"kecuali bersama 
suaminya atau bersama mahramnya. (H R. 
Ahmad ) 3 


(^rj ; 4 'jj cij 

Dalam riwayat yang lain -"Kecuali bersama 
suaminya atau mahramnya. (HR. Ahmad ) 4 

Meski teks hadits ini menggunakan istilah haram, 
namun menurut At-Tirmizy, hukumnya tidak haram 
melainkan makruh. 

si^dJ (j aus- idjb Ji-s 


1 Imam At-Tirmizy, Sunan At-Tirmizy , jilid 4 hal. 401 

2 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jilid 8 hal. 447 

3 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 23 hal. 203 

4 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 23 hal. 208 
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^!| (jl 


At-Tirmizy berkata bahwa mengamalkan hal ini 
menurut para ahli ilmu bahwa mereka 
memakruhkan wanita bepergian kecuali bersama 
mahramnyaH 


3. Hadits Ketiga 

o\y>\ jiLlvJ S ; aw! (J(Jli : Jli (J>' 


, 9 V ' ' S 


Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Janganlah seorang 
wanita bepergian sejauh perjalanan sehari 
semalam kecuali bersama dengan mahramnya. 
(HR. Tirmizy ) 5 6 


Dalam riwayat lain disebutkan -"Sejauh seharian 
penuh". (HR. Ahmad ) 7 


t* o • * ' \ 




Dalam riwayat lainya -"Janganlah seorang wanita 
bepergian lebih dari dua hari" (HR. Ahmad ) 8 


5 Imam At-Tirmizy, Sunon At-Tirmizy, jilid 3 hal. 170 

6 Imam At-Tirmizy, Sunan At-Tirmizy, jilid 3 hal. 402 

7 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 23 hal. 209 

8 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 19 hal. 407 
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cM 31 SjW ! 2 j Ijj (3j 


Dalam riwayat yang lain sejauh perjalanan dua 
hari atau dua malam. (HR. Ahmad ) 9 


4. Hadits Keempat 


j C-Il&l t3i : 3^-j S (e^\ f^3 4?~ j'* 

ijlJ j,lj^!j Ij^j !Ji5"ojji> 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
SAW bersabda/'Janganlah seorang wanita 
bepergian kecuali bersama dengan mahramnya". 
Seorang datang kepada Rasulullah SAW 
bertanya,"Saya ditugaskan ikut perang tertentu, 
padahal istri saya akan menunaikan ibadha haji". 
Nabi SAW bersabda,"Pulanglah, temani istrimu 
berhaji. (HR. Ahmad 10 dan Ad-Daruquthni n ) 


5. Hadits Kelima 

ji LlvJ 'd ^iJl N 4jIjj si|&> <J>J Cj^d 

q/ 'f & t & * s'S 

r*Li I "NJyJJ 

Dari Abi Said Al-Khudhri radhiyallahuanhu, sebuah 
riwayat yang sampai kepada Nabi SA W, "Janganlah 


9 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 19 hal. 298 

10 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jilid 7 hal. 95 

11 Imam Ad-Daruquthni, Sunan Ad-Daruquthuni, jilid 6 hal. 

213 
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seorang wanita bepergian tiga hari kecuali 
bersama dengan mahramnya. (HR. Ahmad ) 12 

6. Hadits Keenam 

Jlai todi' (j! J Orj s-U- : J15 4j| 

cuaipt» :JlS ^Js- : Jli .«?cJ jjI» 

^j£- ji l_£jc«j i y> V ^ld>lj 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa dia 
berkata seseorang datang ke Madinah dan Nabi 
SAWmenanyakannya/'Dimana kamu menginap?". 
Dia menjawab,"Di rumah si Fulanah". Nabi 
bertanya lagi,"Apakah kamu menutupkan baginya 
pintu?. Janganlah seorang wanita berhaji kecuali 
bersama dengan mahramnya. (HR. Ad- 
Daruguthni ) 13 


7. Hadits Ketujuh 

* 

• Jj-A! "Hf awI Jj-^j : Jli i^Ji) Cj^3 


„°1 • oT ^ 

•(^ & J’ £1) £* 


Ml 




d\ jUlU a\yj (jA ^ 


Dari Abu U mama h Al-Bahili radhiyallahuanhu baha 
saya mendengar Rasulullah SAW bersabda/'Tidak 
halal bagi seorang wanita muslimah pergi haji 


12 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, jild 22 hal. 160 

13 Imam Ad-Daruquthini, Sunan Ad-Daruquthuni, jilid 6 hal. 

123 
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kecuali bersama suaminya atau mahramnya. (HR. 

At-Thabarani ) 14 

Itulah beberapa teks hadits yang biasanya 
digunakan untuk mengharamkan para wania 
bepergian sendirian, kecuali ditemani suami atau 
laki-laki yang menjadi mahramnya. 

Yang perlu untuk dicatat dari hadits-hadits di atas 
sebagai berikut: 

1. Rata-rata hadits di atas adalah hadits-hadits 
yang shahih. 

2. Namun ketika menyebutkan batasan safar, 
Nabi SAW berbeda-beda menyebutkan 
batasannya, kadang menyebutkan sehari, 
kadang menyebutkan sehari-semalam, kadang 
dua hari dan kadang juga tiga hari. 

B. Pengertian Hadits 

a. Secara Sederhana 

Apabila kita membatasi diri hanya memakai 
hadits-hadits di atas saja, tanpa membandingkan 
dengan hadits-hadits lainnya, maka kesimpulannya 
menjadi sederhana sekali, yaitu pokoknya seorang 
wanita hukumnya haram bepergian keluar rumah 
tanpa mahram. 

Kesimpulan sederhana inilah yang seringkali 
diambil oleh kebanyakan kita, baik di kalangan ustadz 
ataupun di kalangan jamaah yang awam. 

Dan seringkali dijadikan tolok ukur apakah 


14 Imam At-Thabarani, Al-Mu'jom Al-Kobir , jilid 7 hal 300 
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seseorang dianggap sudah kaffah keislamannya atau 
belum. 

Biasanya mereka yang baru sadar tentang Islam 
dan baru saja mulai mengamalkan ilmunya yang 
sedikit lagi terbatas pasti akan jatuh pada 
pemahaman seperti ini. Pemahaman yang sangat 
simpel dan berkutat hanya pada teks-teks secara 
harfiyah yang terbatas. 

b. Pengertian Yang Mendalam 

Sedangkan pengertian hukum dari hadits-hadits di 
atas sebenarnya tidak bisa disimpulkan hanya secara 
menyederhanakan masalah. Sederhana yang 
dimaksud yaitu hanya membatasi pada membaca 
teks dan makna secara harfiyah. 

Untuk itu perlu dijelaskan dulu oleh para ulama 
yang memang ekspert dalam bidang hadits dan 
sekaligus ilmu hukum. Lalu nanti kita akan temukan 
fatwa bahwa ternyata para ulama berbeda-beda 
pendapat ketika menarik kesimpulan hukumnya. 
Banyak ulama yang melihat masalah ini dengan 
kacamata yang jauh lebih luas perspektifnya. 

■ Pertama, tidak hanya membatasi diri hanya 
berpegang pada hadits-hadits di atas saja, tapi 
juga membuka hadits-hadits lain terkait wanita 
yang bepergian. 

■ Kedua, ternyata ditemukan banyak hadits lain 
yang menjadi pembanding dari hadits-hadist di 
atas, yang pada intinya justru membolehkan 
para wanita bepergian sendirian tanpa 
ditemani mahram. 
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■ Dalam kenyataanya, mereka yang terlanjur 
mengharamkan, mereka pun sebenarnya juga 
seringkali 'melanggar' ketentuan hadits ini 
juga. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa dalam 
kenyataanya para wanita yang kita kenal, baik 
ibu kita, saudari kita, para wanita di dalam 
jajaran keluarga dan famili kita sendiri banyak 
yang bepergian ke luar kota berhari-hari tanpa 
ditemani dengan mahramnya. 
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Bab 2. Dalil Tidak Harus Dengan Mahram 


Kalau kita teliti hadits-hadits nabawi yang 
membicarakan tentang wanita yang bepergian tanpa 
mahram itu dibenarkan, maka setidaknya kita akan 
mendapatkan keseimbangan, antara hadits-hadits 
yang mengharamkan dengan hadits-hadits yang 
membolehkan. 

Di antaranya adalah hadis nabawi yang shahih 
juga, dimana Rasulullah SAW menceritakan peristiwa 
yang saat itu belum terjadi, tetapi akan terjadi 
kemudian di masa yang datang. 

Kisahnya adalah akan ada seorang wanita 
bepergian sendirian menuju baitullah dalam jarak 
safar yang amat jauh, bahkan untuk ukuran hari ini, 
yaitu dari negeri Hirah di lraq. 

Kisah ini sekilas tidak ada kaitannya dengan hadits- 
hadits di bab sebelumnya. Namun kalau kita telurusi 
jauh lebih ke dalam, kita akan sadar bahwa tenyata 
wanita yang dimaksud itu berhaji dari lraq sendirian 
tidak takut apapun kecuali hanya takut kepada Allah. 

A. Hadits Adi bin Hatim 


1. Teks Hadits 

Sbt f sJLail dl iSbiS y.j obi il H ^Jl Ilp b! HL; 
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31 'S- dL cJLU jU : JU .L^Ip jjij LajI ‘i cJiS ? 

>_ $[•£■ ‘U*SsJl> i _ i j ^ 2 j ijg£~ Sjjb^-I \£-y 4^xlgjl jyfyS 

is! S/l iJi^l 


Dari Adiy bin Hatim berkata,"Ketika aku sedang 
bersama Nabi SAW tiba-tiba ada seorang laki-laki 
mendatangi beliau mengeluhkan kefakirannya, 
kemudian ada lagi seorang laki-laki yang 
mendatangi beliau mengeluhkan para perampok 
jalanan". Maka beliau berkata,"Wahai Adiy, 
apakah kamu pernah melihat negeri Al Hirah?" ls . 
Aku jawab, "Belum pernah Aku melihatnya namun 
Aku pernah mendengar beritanya". Beliau 
berkata,"Seandainya kamu diberi umur panjang, 
kamu pasti akan melihat seorang wanita yang 
mengendarai kendaraan berjalan dari Hirah 
hingga melakukan tawaf di Ka'bah tanpa takut 
kepada siapapun kecuali kepada Allah". (HR. 
Bukhari) 


2. Periwayatan 

Teks hadits ini yang pertama kita temukan di 
dalam beberapa kitab hadits, di antaranya 

■ Shahih Bukhari karya Al-lmam Bukhari (w. 256 
H). 16 


15 Hirah adalah kota besar dan maju yang terletak di negeri 

lraq. Sekarang ini posisinya dekat Karbala, 100-an km dari 
ibu kota Baghdad. 

16 Al-Bukhari, Al-Jami; Al-Musnid Ash-Shahih Al-Mukhtashar 

min Umuri Rasulillah (Shahih Bukhari), jilid 4 hal. 197 
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■ Musnad Imam Ahmad karya Al-lmam Ahmad 
(w 241 H). 17 

■ At-Tauhld karya Ibnu Khuzaimah (w. 311 H). 18 

■ Al-Mujam Al-Kabir karya Al-lmam Ath-Thabrani 
(w 360 H). 19 

■ Al-Mustadrak karya Imam Al-Hakim (w. 405 
H) 20 

■ As-Sunan Al-Kubra karya Al-lmam Al-Baihaqi 
(w. 458). 21 

■ Syarah Sunnah karya Al-Baghawi (w. 516 H). 22 

3. Kandungan Hadits 

1. Padang Pasir Yang Tidak Aman 

Hadits ini diawali dengan kisah Adi bin Hatim At- 
Tha'ie yang sedang berbincang dengan Nabi SAW, 
lalu kedatangan orang yang mengeluhkan adanya 
para qath'us-sabil ^), maksudnya adalah 

perampok dan begal di pasang pasir. Kerja mereka 
menghadang orang yang melintas sehingga 
membuat padang pasir menjadi tidak aman untuk 
dilintasi para musafir. 

Maka biasanya rombongan kafilah yang melintas 

17 Al-lmam Ahmad bin Hanbal, Al-Musnod, jilid hal. 30 hal, 

198 

18 Abu Bakar Ibnu Khuzarmah, At-Tauhid, jilid 1 ha. 365 

19 Al-lmam At-Thabarani, Al-Mu'jam Al-Kobir, jilid 17 hal. 94 

20 Abu Abdillah Al-Hakim, Al-Mustadrak 'Ala Ash-Shahihain, 

jilid 4 hal. 564 

21 Al-lmam Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra, jilid 5 hal. 369 

22 Abu Muhammad Al-Baghawi, Syarah Sunnah, jilid 15 hal. 32 
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di padang pasir harus membawa pasukan dalam 
jumlah yang cukup untuk menghalau para perompak. 
Dan hal ini tentu amat membebani mereka. 


Jangankan perempuan sendirian melintas di 
padang pasir, bahkan kafilah dagang yang bawa 
pasukan pun seringkali mati dibunuh semua oleh 
para penyamun itu. Lalu harta benda mereka 
dirampas, yang masih hidup dibiarkan hidup untuk 
dijual sebagi budak belian. Bayangkan kalau yang 
melintas itu hanya wanita seorang diri, maka akan 
habis diperkosa atau dijadikan budak. 

Pokoknya padang pasir itu tempat yang paling 
menakutkan buat siapa saja. 

2. Kabar Mencerahkan Dari Nabi SAW 


Lalu Rasulullah SAW menyebutkan di masa 
mendatang, dengan semakin tersebarnya agama 
Islam dan tegaknya syariat Islam, maka padang pasir 
akan menjadi aman untuk dilalui. 

Para begal dan perompak ini akan habis dengan 
sendirinya satu per satu. Boleh jadi karena mereka 
sudah sadar dan insaf sehingga tidak mau lagi 
meneruskan profesinya. Dan juga boleh jadi karena 
hukum Islam tegas mengancam para pelaku hirabah. 


Hukuman buat pelaku hirabah ini ditegaskan di 
dalam Al-Quran : 

(3 OjjLLuj aMI ^JJl lil 

j! ^y> j! IjILvsj j! l)I 

l^\ (j LlJjJl <j Zsy.>- pb JJJS iyt '3-^4 
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Ijilpli JlP IjjwLaJ (ji IjjIj ^jJJI Sfj jJ-JaP c-AAp 

A_P“J Jjjip 4ill j! 


Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah 
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik , 
atau dibuang dari negeri. Yang demikian itu suatu 
penghinaan untuk mereka didunia , dan di akhirat 
mereka beroleh siksaan yang besar , kecuali orang- 
orang yang taubat sebelum kamu dapat 
menguasai mereka; maka ketahuilah bahwasanya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(QS. Al-Maidah : 33-34) 


Dan kabar mencerahkan dari Nabi SAW tidak lain 
adalah ketika Beliau SAW mengisahkan bahwa suatu 
saat di kemudian hari nanti, keadaan perjalanan haji 
akan menjadi sangat aman. Tidak akan ada lagi begal, 
perompak, pelaku hirabah dan juga pemerkosa 
wanita. 

Sebegitu amannya sehingga digambarkan bahwa 
akan ada seorang wanita yang melakukan perjalanan 
haji yang teramat jauh sendirian, tidak ditemani 
mahram, namun dia tidak takut kepada apa pun. 

3. Terbukti Disaksikan Adi bin Hatim 

Ini adalah kabar gembira yang cukup mengagetkan 
untuk kondisi saat itu. Bahkan Rasulullah SAW pun 
menyebutkan baru akan terjadi di masa yang agak 
lama, namun tetap masih bisa disaksikan langsung 
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keamanan itu terjadi oleh perawi hadits ini yaitu Adi 
bin Hatim Ath-Tha'i. 


Hadits Adi bin Hatim yang terdalam Shahih Bukhari 
di atas itu sebenarnya masih ada kelanjutannya, 
dimana Adi kemudian membuat pernyataan sebagai 
berikut: 


4&I Sh 


Akhirnya Aku melihat seorang wanita bepergian 
sendirian dari Hirah hingga tawaf ke Baitullah. Dia 
tidak merasa takut kepada apapun kecuali hanya 
kepada Allah SWT. Dan Aku termasuk yang 
mendapatkan kekayaan Kisra bin Hurmuz. (HR. 
Bukhari) 


4. Letak Hirah 

Siapa saya yang pernah membaca hadits ini pasti 
penasaran, berapa jarak perjalanan yang terbentang 
kalau mau melakukan safar dari Hirah ke Mekkah? 

Hadits ini memang tidak membicarakan jaraknya 
dengan hitungan kilometer, sehingga kita tidak tahu 
berapa jauhnya. Namun kota Hirah tetap masih 
ditemuan jejaknya dan kita bisa temukan datanya 
dengan melihat di wikpedia. 23 

jJij 4_ojJ19 4j3ojIj 4JoJCo 

fs.■ L^yblajl 4 ^^JLo SJLcUj SjSbuJl 4_a_yolc- 


https://ar.wikipedia.org/wiki/sjaJi 
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Hirah adalah kota kuno bersejarah terletak di lraq 
bagian Tengah Selatan. Merupakan ibu kota AT 
Munazirah dan basis kerajaan mereka. Terletak 
batasnya sejauh 7 kilometer hingga ke arah 
Tenggara dari dua kota Nejef dan Kufah. 

Nejef dan Kufah adalah dua kota yang masih ada 
hingga sekarang ini, bisa dicari di peta dan bisa juga 
pakai Google Maps. 

Cukup kita lakukan pencarian dengan 
menggunakan kata kunci Nejef atau Kufah. Dan inilah 
hasil capture-nya : 



□ 


□ 


Buat mudahnya, kita anggap saja Hirah itu Kufah. 
Jadi mari kita ukur saja, berapa jarak perjalanan dari 
kota Kufah di lraq ke Mekkah di Saudi Arabia lewat 
perjalanan darat. Hasilnya ada tiga rute sebagaimana 
capture berikut ini : 
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<- -> g <it 


© A https://www.google.com/maps/dir/Kufah, +Irak/Mekkah+Arab+Saudi/@25.9504.48.3040198.6z/ 



S melalui Rute 40/Rute 80M 1 8 jam 5 mnt 

1.734 km 


« melalui Rute 65 dan Rute 15 19 jam 8 mnt 

1.904 km 


Riyai 


Arab Saudi 


Berangkat sekarang ■* 


■0 Kirim petunjuk arah ke ponsel 


e 


melalui Rute 15 17jam15mnt 

Rute tercepat saat ini, menghindari 1.713 km 

penutupan jalan 
A Rute ini melewat! tol. 

A Rute ini melintasi satu perbatasan negara 

DETAIL 


❖ « i 

Kufah, Irak 
Mekkah Arab Saudi 


Rute pertama 1.713 km, rute kedua 1.734 km dan 
rute ketiga 1.904 km 

Kalau di Indonesia, perjalanan sejauh ini kira-kira 
dari Jakarta sampai Bima di NTB yang jaraknya 1.725 
km. 



Di masa itu umumnya perjalanan sehari bisa 
menempuh 2 farsakh yaitu 45 km. Jadi kalau pun 
wanita itu tiap hari berjalan jeda, maka dibutuhkan 
40 hari berturut-turut untuk bisa menempuh jarak 
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dari Hirah ke Mekkah. 

Bayangkan seorang perempuan sendirian, 
melintasi padang pasir selama minimal 40 hari 
lamanya, tapi dia tidak merasa takut dengan 
perampok, begal, penculik, penjahat, pemerkosa dan 
seterusnya. Yang dia takuti hanya Allah SWT saja. 

Itu maksudnya bahwa saat itu keadaan sudah 
sangat aman, tidak ada perampok, begal, penjahat, 
dan sejenisnya, yang menghantui perjalanan haji. 
Kalau pun wanita itu punya rasa takut, rasa takut itu 
hanya kepada Allah SWT saja. 

4. 'Illat Keharusan Mahram : Tidak Aman 

Dari hadits Adi bin Hatim ini kemudian para ulama 
menarik kesimpulan, bahwa 'illat keharusan seorang 
wanita bepergian di masa itu kenapa harus ditemani 
mahram, karena keadaan di padang pasir masa itu 
memang belum aman. 

Terbukti, ketika Rasulullah SAW menceritakan 
nanti akan terjadi di masa depan, padang pasir itu 
akan menjadi aman, bahkan meski bagi seorang 
wanita yang bepergian sendirian, maka Nabi SAW 
menceritakan para wanita pergi ke tanah suci dalam 
keadaan sendiriam, tidak ada mahramnya. 

Dan kebolehan ini meski tidak secara eksplisit 
disebutkan, tetapi demikianlah para ulama menarik 
kesimpulannya. 
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B. Hadits Para Istri Nabi Tanpa Mahram 

Selain menggunakan dalil hadits di atas, mereka 
juga mendasarkan pendapat mereka di atas praktek 
yang dilakukan oleh para istri Nabi, ummohotul 
mukminin. Sepeninggal Rasulullah SAW mereka 
mengadakan perjalanan haji dari Madinah ke 
Mekkah. Dan kita tahu persis bahwa tidak ada 
mahram yang mendampingi mereka, juga tidak ada 
suami. Mereka berjalan sepanjang 400-an km 
bersama dengan rombongan laki-laki dan 
perempuan. 


1. Teks Hadits 



j>-\ (j dSI 


Umar mengizinkan para istri nabi SAW pergi haji 
pada haji yang terakhir dan mengutus Utsman bin 
Affan dan Abdurrahman bin Auf. (HR. Muslim) 


2. Sanad Hadits 

Hadits ini sandanya shahih karena termaktub 
dalam kitab Shahih Muslim. Dan haditsi ini 
memperkuat hadits-hadits lain yang semisal 
dengannya. 


3. Penjelasan 

Matan hadits ini dan hadits-hadits lain yang 
semisal dengannya menceritakan bahwa kisah para 
istri Rasulullah SAW yang melakukan perjalanan 
ibadah haji ke Mekkah. 
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Kejadiannya bukan di masa kenabian, melainkan 
setelah suami mereka yaitu Rasulullah SAW sudah 
wafat. Tentunya mereka tidak ditemani oleh suami. 

Dan keterangan yang didapat, selain tidak 
ditemani suami, mereka pun sesungguhnya tidak 
ditemani oleh mahram mereka juga. 

Namun yang menarik untuk dibahas bahwa 
hajinya para janda Rasulullah SAW ke Mekkah itu 
dilaksanakan setelah mendapatkan izin atau restu 
dari Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu. 

Yang jadi titik masalah, lalu bagaimana dengan 
hadits-hadits shahih yang melarang para wanita 
bepergian sejauh perjalanan sehari semalam, atau 
dua hari, atau tiga hari tiga malam, kecuali bersama 
dengan mahram? Padahal jarak Mekkah Madinah 
tidak kurang dari 400 km dan di masa itu ditempuh 
setidaknya seminggu hingga 10 hari perjalanan. 

Kenapa Umar bin Al-Khattab justru memberi 
mereka izin, padahal jelas-jelas bertentangan dengan 
larangan Nabi SAW dalam hadits-hadits yang shahih. 

4. Asumsi 

Sebagian kalangan ada yang mengasumsikan 
bahwa para janda Rasulullah SAW itu tidak 
melanggar larangan. Sebab mereka itu bersama 
mahram. 

Bukankah status para istri Nabi itu haram dinikahi 
oleh laki-laki lain sepeninggal Rasulullah SAW? Maka 
kalau pun mereka berhaji selama berhari-hari, tidak 
mengapa juga, karena bersama dengan mahram 
yang sifatnya mubbad, alias mahram selama- 
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lamanya. 

Namun alasan seperti ini mudah sekali 
mematahkannya. Kalau memang status para istri 
nabi memang mahram dengan semua laki-laki, lantas 
apakah boleh mereka menampakkan sebagain aurat, 
sebagaimana seorang ibu boleh membuka sebagian 
aurat di depan anak laki-lakinya? 

Jawabannya tentu saja tidak boleh. Sebab 
kemahraman disini, meski bersifat permanen, 
namun bukan mahram sebagaimana yang dikenal 
dalam bab fiqih. Meski mahram, namun para 
shahabat tetap tidak boleh berduaan saja atau 
berkhalwat dengan janda Rasulullah SAW. 

Oleh karena itu meski mahram, seharusnya juga 
tidak boleh bepergian dengan mereka. 

5. Kesimpulan 

Maka kesimpulan yang paling masuk akal dan 
logika, serta didukung oleh banyak ulama berikutnya, 
bahwa memang dibolehkan seorang wanita 
bepergian tidak ditemani mahram, asalkan aman dan 
bersama dengan banyak rekan wanita dan dikawal 
oleh pria juga. 

Maka hal itu juga yang membuat Umar bin Al- 
Khattab mengizinkan para janda Rasulullah SAW 
berhaji ke Mekkah. Karena 'illat kewajiban ditemani 
mahram sudah tidak ada lagi, yaitu tidak amannya 
perjalanan. Dan ketika sudah aman, apalagi ditemani 
oleh para wanita lain, maka hukumnya kembali 
menjadi boleh. 

6. Syarat Haji Wajib 
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Hadits ini juga menjawab tentang syarat 
kebolehan bepergiannya seorang wanita tanpa 
mahram hanya sebatas bila tujuannya mengerjakan 
haji yang wajib saja. Sedangkan bila haji sunnah, 
maka hukumnya tidak boleh. 

Dalam hadits ini diceritakan perjalanan haji para 
istri Rasulullah SAW setelah wafatnya. Jelas sekali 
perjalanan haji ini bukan haji Islam alias bukan haji 
yang pertama dan hukumnya wajib. Yang mereka 
lakukan adalah perjalanan haji untuk yang 
berikutnya, dimana hukumnya bukan lagi haji yang 
wajib. Hajinya haji sunnah dan tidak wajib. 

Namun Umar bin Al-Khattab membolehkan dan 
mengizinkannya. Ini sekali lagi menepis bahwa yang 
boleh tanpa mahram hanya haji yang wajib saja. 
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Bab 3: Pendapat Para Ulama 


Pendapat para ulama tentang keharusan adanya 
mahram bagi wanita yang bepergian ini memang jadi 
cukup variatif. 

■ Ada yang mengharamkan secara mutlak, dan 
ada juga yang membolehkan bila ada syarat 
terpenuhi. 

■ Ada juga yang membolehkan tanpa mahram, 
asalkan untuk mengerjakan ibadah haji yang 
wajib. 

■ Ada juga yang membebaskan status hukumnya 
boleh apa saja diantara tiga, yaitu wajib, 
sunnah atau mubah. Yang tidak boleh hanya 
sebatas perjalanan yang haram saja. 

A. Pendapat Para Ulama Klasik 

Berikut petikan beberapa pendapat dari mereka 
secara terpisah : 

1. Ibnul Baththal 


ol^JI ^iJdlo JIS" :Jlk) jjjl Jl9j 

joJ (jlj <43^-<oLo 4j2_9 j sLcjJl 

(jj I 01$3 i iiJJ B j s- IoJjJ I 


pUa£- (J^23 ij-' 0 
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Al-lmam Malik , Al-Auza'i dan Asy-Syafi'i 
berpendapat bahwa wanita boleh pergi haji yang 
wajib bersama dengan para wanita yang 
menemani dan dipercaya, meski tidak bersama 
mahram. Jumhur ulama membolehkan hal itu. 
Alasannya karena Ibnu Umar berhaji bersama para 
wanita tetangganya. Ini juga yang menjadi 
pendapat Athaj Said bin Jubair , Ibnu Sirin dan Al- 
Hasan Al-Bashri. 24 

2. Ibnu Hajar 

ijSLAM JSJ 4_LoLi AiiJda/Jl 4 jI_5jJI jl 

IaIjlc- Lo 


Riwayat bersifat mutlak mencakup semua jenis 
perjalanan. Maka harus mengambil hal itu dengan 
memuang yang selain itu. 22 

3. Ibnul Mulaqqin 

j-0 4i j ,o UI 4jj_9jJ I (j I I I j j g 4(__5 4JI (j I 

& I 4 j ^ ^ 4|j-Ao Jjaj I 

c^9Li-uJ SlyJ! 4A)I 4.2UJl£- 

Uojj>c^o JS" ioJlij 


24 Ibnu Baththal, Syarah Ibnu Baththtal, jilid 8 hal. 125 
Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fatul Bari, jilid 4 hal. 75 
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Menurut pendapat jumhur ahli ilmu bahwa 
ditemaninya wanita oleh laki-laki yang amanah 
setara dengan ditemani suami atau mahram. 
Kemudian mengutip pendapat Aisyah terkait tidak 
bolehnya wanita bepergian tanpa mahram/'Tidak 
semua wanita punya mahram". 26 

4. Al-Buhuti Al-Hambali 

jSg ^sJl9 oLiujl 

Karena wanita itu bepergian di negeri Islam, maka 
tidak dibolehkan tanp mahram sebagaimana haji 
tathawwu'. 27 

5. Al-Mubarokfuri 

^-9 Li-ul *>' . LcoJ I 13 

5|^oJJ (JjSsI JJ.C- ljj& l5^ 

.Y1 ^ /X 4Jlpo.) o ijl 

J Jj CUob-^l j^! 4 j 2>I^5”4JllA 4_2iljfS31_5 

(.liDS ( Js- 

Prakteknya dalam perkara wanita bepergian tanpa 
mahram adalah dimakruhkan. Namun 


26 Ibnul Mulaqqin, Al-I'lam bi Fawaidi Umdati Al-Ahkam, jilid 6 

hal. 81 Cet. Darul Ashimah - Riyadh 

27 Al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qinna' 'an Matni Al-lqna', jilid 2 hal. 

394 
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kemakruhan yang dimaksud disini adalah 
kemakruhan yang haram, karena haditsnya 
menunjukkan hal itu. 28 


6. Al-Baghawi 

4il (j :4j^5 q £- js ^>- jjl Jjjj 2l9j 

SjitS" ^!| jl ^!l {(jijJjl yds (j SI^oJlJ 

SIjjoI jl 0 j \£- o jl jb 3 cx<duul 

lj| 4J 4jls (j^olo (Jj>j 4JL9p! j^o Ojtiifljl 

I 4 AI 0 i^>~ 



AL-Baghawi sebagaimana dikutipkan oleh Ibnu 
Hajar Al-Asgalani dalam Fathul Bari berpendapat 
bahwa tidak ada ikhtilaf bahwa tentang tidak 
bolehnya wanita bepergian kecuali dengan alasan 
untuk menjalankan kewajiban, kecuali bersama 
mahramnya, atau dia perempuan kafir yang masuk 
Islam di negeri kafir , atau dia seorang tawanan 
yang kabur. Ditambahkan lagi : perempuan yang 
terputus dari ditemani mahram, lalu menemukan 
laki-laki yang dipercaya, maka boleh baginya untuk 
menemaninya. 29 

7. An-Nawawi 

jj^oJ 4j| tloJbJl Jlfl JL9j" Jls 


28 Al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi, jilid 3 hal. 249 

29 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fatul Bari, jilid 6 hal. 88 
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jll (jj j!| <5 j_qjJIj £pJI JS~ J £j3o jl l^J 

l^Lo (jl 0' J-C- 4i_JjJ>Jl j\d jy3 Sjj^Jl 

jta J l&i^lil jj! 14 *-^ jC ^ <jlj jta (Jl 

I4IO JlC- (_J4kj_9 c(j)Jjj I jl j bl ^<J I jl \y>- j_a^Jl 




Al-lmam An-Nawawi mengutip fatwa Al-Qadhi 
menyebutkan bahwa ulama telah sepakat tidak 
bolehnya wanita bepergian kecuali untuk haji atau 
umrah bersama dengan mahramnya. 
Pengecualinnya adalah seorang wanita yang hijrah 
dari negeri kafir , maka para ulama sepakat dia 
wajib hijrah ke negeri Islam meski tanpa mahram. 
Sebab berdomisilinya wanita itu di negeri kafir 
hukumnya haram bila tidak bisa menjalankan 
agamanya atau dia merasa khawatir tidak bisa 
menjalankan agamanya. 30 


Jl ^Cj>cJ J \Sj\s>z^3\ l_iil=-lj" (J Ls 

cA-i*uJ (jjJI jLi-4*)j!l (il)j 5 jL>jJI_ 5 SjbjJI 

tOlflj 1^9 Jl IJ jjj>o !Jlaj t4^c>lj 

4jl j-jjj ^11 ^ ’j44°^I Jt-9_9 ‘1 


A^ot^oJI cUoL>ji) Ijjkj 


Para ulama mazhab Syafi'i berbeda pendapat 


30 Al-lmam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 4 hal. 500 
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tentang hukum wanita berhaji yang sunnah, 
berwisata bisnis atau yang seperti itu yang 
hukumnya tidak wajib. Sebagian berfatwa 
dibolehkan asalkan bersama dengan para wanita 
lain yang dipercaya, sebagaimana haji yang wajib. 
Jumhur berkata tidak boleh kecuali bersama suami 
atau mahram. Dan ini yang shahih lewat hadits 
yang shahih. 31 

3 oljj Lc t^iJi ^1 S' 

& t 

.Jys- Jji. <up 4&1 ^j jj 3AP jp 

4j LJ 

.Js? c/ 361) 3^-*-^ 3 

_4pLi? 

Hal itu didasarkan pada hadits Shahih riwayat Al- 
Bukhari dari Adi bin Hatim. Maka hal itu menjadi 
dasar kebolehan, karena bila tidak boleh dilakukan, 
tidak akan muncul dalam konteks memuji kejayaan 
Islam mendatang. 32 

B. Kesimpulan 

1. Mazhab Al-Malikiyah 

Al-Malikiyah mengatakan bahwa seorang wanita 
wajib berangkat haji asalkan ditemani oleh para 
wanita yang terpercaya, atau para laki-laki yang 
terpercaya, atau campuran dari rombongan laki-laki 


31 Al-lmam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 4 hal. 500 

32 Al-Bayan Syarah Al-Muhadzdzab, 

Muka | Daftar Isi 




Halaman 35 dari 46 


dan perempuan. 

Sebab dalam pandangan mazhab ini, '/7/ot-nya 
bukan adanya mahram atau tidak, tetapi 'Ulatnya 
adalah masalah keamanan. 

Adapun adanya suami atau mahram, hanya salah 
satu cara untuk memastikan keamanan saja. Tetapi 
meski tanpa suami atau mahram, asalkan perjalanan 
itu dipastikan aman, maka sudah cukup syarat yang 
mewajibkan haji bagi para wanita. 

Al-lmam Malik rahimahullah mengatakan bila 
aman dari fitnah, para wanita boleh bepergian tanpa 
mahram atau suami, asalkan ditemani oleh sejumlah 
wanita yang tsiqah (bisa dipercaya). 

Al-lmam Asy-Syafi'i, Daud Azh-Zhahiri, Hasan Al- 
Bashri, Al-Mawardi dan lainnya. Bahkan Al-lmam 
Asy-syafi'i dalam salah satu pendapat beliau tidak 
mengharuskan jumlah wanita yang banyaktapi boleh 
satu saja wanita yang tsiqah. 

Semua mensyaratkan satu hal saja, yaitu amannya 
perjalanan dari fitnah. 

2. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan asalkan 
seorang wanita pergi haji bersama rombangan 
wanita yang dipercaya ( tsiqah ), misalnya teman- 
teman perjalanan sesama wanita yang terpercaya, 
maka mereka boleh menunaikan ibadah haji, bahkan 
hukumnya tetap wajib menunaikan ibadah haji. 
Syaratnya, para wanita itu bukan hanya satu orang 
melainkan beberapa wanita. 

Namun perlu dicatat bahwa kebolehan wanita 
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bepergian tanpa mahram menurut Mazhab Al- 
Malikiyah dan As-Syafi'iyah pada kasus haji yang 
wajib saja. 

Sedangkan haji yang sunnah, yaitu haji yang kedua 
atau ketiga dan seterusnya, tidak lagi diberi 
keringanan. Apalagi untuk perjalanan selain haji. 

a. Al-Mawardi 

Sedangkan Al-Mawardi dari ulama kalangan As- 
Syafi'iyah mengatakan bahwa sebagian dari kalangan 
pendukung mazhab As-syafi'i berpendapat bahwa 
bila perjalanan itu aman dan tidak ada kekhawatiran 
dari khalwat antara laki dan perempuan, maka para 
wanita boleh bepergian tanpa mahram bahkan tanpa 
teman seorang wanita yang tsiqah. 

Namun semua itu hanya berlaku untuk haji atau 
umrah yang sifatnya wajib. Sedangkan yang 
hukumnya sunnah, hukum kebolehannya tidak 
berlaku. Pendapat ini didasarkan pada sabda Nabi 
yang menyebutkan bahwa suatu ketika akan ada 
wanita yang pergi haji dari kota Hirah ke Makkah 
dalam keadaan aman. 

Selain itu pendapat yang membolehkan wanita 
haji tanpa mahram juga didukung dengan dalil 
bahwa para isteri nabi pun pergi haji di masa Umar 
setelah diizinkan oleh beliau. Saat itu mereka 
ditemani Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin 
Auf. Demikian disebutkan dalam hadits riwayat Al- 
Bukhari. 

b. Ibnu Taimiyah 

Ibnu Taimiyah sebagaimana yang tertulis dalam 
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kitab Subulus Salam mengatakan bahwa wanita yang 
berhaji tanpa mahram, hajinya syah. Begitu juga 
dengan orang yang belum mampu bila pergi haji 
maka hajinya syah. 
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Bab 4: Implementasi 


A. Saudi Arabia 

Menarik untuk memperhatikan kebijakan 
Pemerintah Saudi Arabia dalam urusan mahram 
sebagai pendamping wanita yang bepergian masuk 
ke negara itu. 

1. Haji Umrah Harus Ada Mahram 

Di satu sisi, Kerajaan mensyaratkan para wanita 
yang datang berhaji atau umrah untuk disertai 
mahram. 

Dan ada kartu khusus yang harus diisi untuk 
menjelaskan siapa mahram dari tiap wanita ketika 
pemeriksaan imigrasi di Bandara Jeddah. 

Bila ada seorang wanita yang tidak bisa 
menunjukkan kartu mahram, maka dia tidak boleh 
masuk ke negara itu. 

2. Hanya Yang Belum Berusia 45 Tahun 

Tapi uniknya, bila usia wanita itu sudah mencapai 
45 tahun, syarat harus ada mahram ini tidak berlaku 
lagi. 

Yang jadi pertanyaan, dalil apakah yang digunakan 
para penentu kebijakan di Kerajaan Saudi Arabia. 
Kenapa wanita yang belum berusia 45 tahun harus 
didampingi mahram, sedangkan yang sudah berusia 
45 tahun boleh tidak didampingi mahram? 

Apakah karena dianggap sudah tua dan tidak 
cantik lagi, lalu para penjahat atau perampok tidak 
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lagi tertarik melakukan kejahatan kepada wanita 
tua? 

Kalau memang benar demikian, lalu patokan usia 
45 tahun itu sendiri dapatnya dari mana? Apakah ada 
dasar penentuan lewat nash Al-Quran atau hadits 
nabawi misalnya? Ataukah hanya berdasarkan 'urf 
yang berlaku? 

Dan tentunya pertanyaan mendasarnya, apa bisa 
dibenarkan bahwa Kerajaan Saudi Arabia juga 
menerima 'illat keharaman wanita bepergian tanpa 
mahram itu karena tidak aman? Dan kalau sudah 
aman, jadi boleh bepergian sendirian? 

3. Tenaga Kerja Wanita Tidak Harus Ada Mahram 

Yang lebih unik lagi adalah fenomena ratusan ribu 
tenaga kerja wanita (TKW) yang bekerja di Saudi 
Arabia. Mereka bekerja mencari nafkah selama 
bertahun-tahun, namun tidak ada satu pun yang 
ditemani mahram. Padahal mereka bukan sekedar 
pergi haji atau umrah yang dalam hitungan hari, 
melainkan mereka bermukim untuk bekerja dalam 
hitungan waktu yang amat lama, bahkan bisa 
bertahun-tahun. 

Dan selama bertahun-tahun itu, tidak ada seorang 
pun mereka ditemani oleh mahram, suami, atau 
rombongan sesama perempuan atau rombongan 
campuran laki-laki dan perempuan. 

Lalu apa yang membedakan para tenaga kerja 
wanita ini dengan mereka yang datang dengan 
tujuan untuk haji dan umrah? 

Entahlah kalau para mufti di Saudi Arabia itu punya 
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hadits yang membolehkan, seharusnya mereka 
publikasikan kepada khalayak, sebab 
menyembunyikan hadits itu haram hukumnya. 

B. Mesir 

1. Al-Azhar 

Masalah wanita bepergian tanpa mahram dalam 
waktu yang lama, rupanya juga menjadi bahan 
perdebatan panjang di tengah ulama, termasuk di 
Universitas Al-Azhar Mesir. 

Namun setelah berulang tahun yang keseribu 
tahun, akhirnya universitas tertua di dunia ini 
membuka kuliah untuk para wanita dari seluruh 
dunia. Tentu para wanita ini datang ke Mesir tanpa 
mahram atau suami. Mereka umumnya gadis-gadis 
yang di masa depan akan menjadi guru dan dosen 
mengajarkan agama Islam kepada para wanita. 

Barangkali Al-Azhar akhirnya berpikir bahwa tidak 
mungkin mengharamkan para wanita belajar ilmu- 
ilmu keislaman dengan alasan tidak adanya mahram. 

Dalam jumlah yang amat sedikit, beberapa 
universitas di Saudi Arabia pun juga membuka kuliah 
buat para wanita dari berbagai penjuru dunia. Karena 
keadaan yang mengharuskan ada ulama dari 
kalangan wanita 

2. Darul Ifta' 

Rumah Fatwa Mesir atau yang lebih dikenal 
dengan Darul Ifta' Al-M ishriyah memberikan 
penjelasan tentang hukum perjalanan bagi wanita di 
luar haji, seperti untuk kuliah di negeri lain dimana 
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para mahasiswa itu hidup dan tinggal dalam waktu 
yang lama di negeri orang, tanpa ditemani mahram. 

Berikut petikannya : 




Pendapat yang lebih dipilih dalam adalah bepegian 
demi untuk menuntut ilmu tanpa ditemani 
mahram atau suami adalah : boleh , asalkan 
ditemani dengan rekan yang terpercaya, aman, 
serta diiringi dengan izin dari pihak suami atau 
walinya. 
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Penutup 


Penutup ini Penulis jadikan kesimpulan yang 
singkat dan sederhana. 

Hadits-hadits nabawi yang melarang wanita 
bepergian lebih dari tiga hari kecuali bersama suami 
atau mahram itu adalah hadits-hadits yang shahih 
dan tidak bisa kita tolak keberadaannya. 

Namun apakah larangan ini bersifat mutlak atau 
ada syarat serta pengecualian, para ulama berbeda 
pendapat. Ada sebagian yang memang memutlakkan 
keharamannya, pokoknya kalau tidak ditemani suami 
atau mahram, kewajiban haji yang merupakan rukun 
Islam kelima pun ikut gugur. 

Namun sebagian ulama yang lain menyebutkan, 
bahwa untuk haji yang wajib boleh tidak ditemani 
suami atau mahram, asalkan bersama dengan 
banyak wanita lain yang tsiqah, bisa dipercaya dan 
aman. Tetapi pengecualian ini hanya berlaku buat 
perjalan haji yang wajib saja. Sedangkan bila haji 
untuk kedua kali, atau untuk umrah yang hukumnya 
sunnah, maka tidak ada dispensasi. 

Dan ada juga para ulama yang tidak membedakan 
apakah perjalanan itu hukumnya wajib, sunnah atau 
mubah, asalkan bukan perjalanan yang haram, lalu 
aman, ditemani oleh para wanita yang dipercaya, 
maka hukumnya boleh-boleh saja. 

Yang perlu dicatat, meski perbedaan pendapat 
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begitu ketat, namun masing-masingnya didukung 
oleh para ulama salaf yang shalih dan tsiqah serta 
tempat kita semua menyandarkan masalah hukum 
yang muktamad. 

Oleh karena itu tidak perlu lah kita saling 
menyalahkan atau merasa paling benar sendiri satu 
sama lain. Sebab masalah ini adalah masalah yang 
luas, dimana para ulama memberi ruang perbedaan 
pendapat yang terbuka. 

Semoga pemikiran kita pun juga bisa ikut lebih 
terbuka, tidak terpenjara hanya pada satu pendapat 
saja dan merasa paling benar sendirian. 

Wallahu a'lam bishshowab. 

Ain i Aryani, Lc 

□ 
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Wanita traveling tanpa ditemani mahram ini memang 
cukup menarik perhatian kita. Di tengah kenyataan 
ada begitu banyaknya rombongan haji atau umrah yang 
tidak ditemani mahram, kita disuguhkan hadits-hadits 
yang secara vulgar dan eksplisit mengharamkannya. 

Padahal jutaan para wanita Indonesia yang bekerja 
di Saudi Arabia. Mereka bukan hanya berkunjung 9 
hari atau 40 hari, tapi tinggal dan menetap di 
negeri orang selama bertahun-tahun. Di Saudi Arabia 
atau di Mesir banyak kita temukan mahasiswi dari 
berbagai negara menuntut ilmu yang tidak ada mahram 
juga. 

Lalu bagaimana dengan hadits yang melarang wanita 
bepergian lebih dari 3 hari di atas? Apakah semuanya 
jadi berdosa karena melanggar ketentuan dari Nabi 
SAW? 

Buku kecil ini akan mencoba mengajak kita para 
pembaca untuk membaca dan meneliti lebih dalam 
serta mengulas duduk perkara wanita bepergian 
tanpa mahram. Apakah kesimpulannya semata haram 
sebagaimana teks hadits menyebutkannya, ataukah 
ada pengecualian-pengecualian. 
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Kata Pengantar 


Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji hanya 
milik Allah Rabb semesta alam. Shalawat beriring 
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 
sallahu 'alahi wa sallam, kepada keluarga, sahabat, 
dan orang-Orang yang selalu mengikuti ajarannya 
hingga hari kiamat. 

Dengan izin Allah buku yang berjudul "Mereka 
yang Boleh Tidak Puasa Ramdhan" telah rampung 
disusun. Sengaja penulis membahas tema ini karena 
masih banyak umat Islam yang sampai hari ini 
belum mengetahui dengan baik golongan orang- 
orang yang boleh tidak berpuasa Ramadhan. 

Bahkan sebagian lagi ada yang sengaja tidak 
berpuasa dengan alasan sakit. Padahal sakit yang 
diderita tidak ada hubungannya dengan puasa. Atau 
dalam kata lain, puasa Ramadhan tidak memberikan 
efek negatif terhadap penyakitnya jika tetap 
dilaksanakan. 

Dalam kejadian yang lain, seseorang bepergian. 
Dalam benaknya, yang namanya pergi, ya safar. 
Dalam jarak berapa pun jika dirasa sudah jauh, maka 
dia memutuskan tidak puasa Ramdhan. Padahal dia 
belum mencapai jarak yang disepakati ulama untuk 
disebut safar yang boleh terjadinya perubahan 
ketentuan hukum. 

Oleh sebab itu, harapan kami, buku ini dapat 
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memberi sumbangsih pengetahuan, utamannya 
dalam bidang ilmu fikih. Dan dengan itu, kita lebih 
berhati-hati dalam mengambil tindakan hukum 
terutama meninggalkan kewajiban, seperti tidak 
berpuasa dalam bulan Ramadhan. 

Tentu masih banyak kekurangan di sana-sini 
dalam penyusuanan buku yang sederhana ini. Besar 
harapan kami kepada para pembaca untuk 
memberikan masukan dan saran kritik yang 
membangun untuk perbaikan kedepannya. 

Akhirnya, jazakumullah khaira al-jaza' 


Kalianda, 30 Januari 2019 


Ahmad Hilmi 
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Pendahuluan 


Walaupun puasa Ramadhan adalah salah satu 
kewajiban bagi masing-masing umat Islam yang 
mukallaf, namun tetap saja ada faktor-faktor 
tertentu yang menjadikannya boleh tidak 
dikerjakan. Dan faktor tersebut dianggap legal oleh 
syariah. 

Karena dianggai legal, maka tidak berdosa bagi 
mereka yang tidak berpuasa. Hanya saja, ada 
konsekuensi hukum yang harus dilakukan, yaitu 
berupa membayar qadha' (bayar puasa dengan 
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya, atau 
membayar fidyah (memberi makan seorang miskin) 
perhari sebanyak haru yang ditinggalkannya 
tersebut. 

Kajian tentang orang-orang yang boleh tidak 
berpuasa ini bukan untuk meremehkan syariat 
Islam. Justru pembahasan ini untuk memperjelas 
batasan-batasan syariat kapan seseorang boleh 
tidak berpuasa selama bulan Ramadhan, dan apa 
konsekuensinya. 

Jangan sampai ada orang meninggalkan puasa 
dengan alasan tertentu, padahal dia belum masuk 
dalam katagori orang yang boleh meninggalkan 
puasa. 

Babi: 

A. Dalil Kebolehan Ifthar 


muka daftar isi 



9 


1. Dalil Pertama 

y» 5wist3 yl* s- j! L^2j jA d\t y±&... 

y^JL^a Ajjj 4 ijS.Uj 


"...Maka barang siapa di antara kalian sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka 
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi 
yang berat menjalankannya, wajib membayar 
fidyah, yaitu member makan seorang miskin 
..."(QS. Al-Baqarah: 184) 


2. Dalil Kedua 

Hadis dari Abu Darda' ra 


l jJrjZ-yy :Jli c^p ajo' Cs^d y\ y& 

(3 (3 ^ ^ 

O ^ 'g 0 

A^>\j ^lp oJj ^/9^1 jo 0| cA jA- i 

4&I 4&I J kL$ Laj y» 

' aWI wLpJ aJp 


Dari Abu Darda' ra, beliau berkata: Kami keluar 
(perjalanan) bersama Rasulullah saw dalam 
bulan Ramdhan dalam kondisi cuaca yang sangat 
panas, sampai-sampai setaip kami meletakkan 


1 Muslim ibn Hajjaj, Al-Musnad Ash-Shahih (Shahih 
Muslim), juz 2, h. 790 
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tangan di atas kepala karena panas tersebut. 
Dan tidak ada satu pun di antara kamu yang 
berpuasa kecuali Rasulullah saw dan Abdullah 
Ibn Rawahah. (HR. Muslim) 

3. Dalil Ketiga 

Hadis dari Jabir ra 


515": jvs idul iil SJ J y\±r J 

‘fe-j l yD» 3 ^ ^ J 

U» ; <JULs cA-jIp dJj caJLp jJ 

Al Jb Al j^j Jlll 33-j :ljJlj «ttJ 

Y «3 jl jJl j4^>> ‘(U-^3 5^ 


Dari Jabir ibn Abdullah dia berkata: Suatu ketika 
dalam sebuah perjalanan (safar) Rasulullah 
melihat seorang lelaki telah dikerumunin oleh 
banyak orang. Dia telah pingsan. Rasulullah 
bertanya: "Apa yang terjadi dengannya?" Orang- 
orang menjawab: dia berpuasa. Rasulullah 
Sallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
termasuk perbuatan baik (birr) kalian berpuasa 
ketika dalam perjalanan) (HR. Muslim) 

4. Dalil Keempat 

Hadis dari Jabir ra 


2 Muslim ibn Hajjaj, Al-Musnad Ash-Shahih (Shahih 
Muslim), juz 2, h. 786 
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4^ &! JL> jy-j jl cil 

} s' s' s' 0 S' s' ^ '■' ^ 

£-lj ^L^2J 4>~i Jl ^J>- jJ-jj 


Jj-Jj Jj J^lll! Oj. !aJ iKkd> JabJl ^Lj?J c^-*-ajdl 
Ipjj tC^i*-9 Lj*3 0 j A^LJl j J *• p '^ + ^Jlp 

jjjJilj JalJlj tjpJUS i j^OJl]\ JjtJ ^.La J^a ^j\l> 

\Js(j jl 4jtLj c^ g ja• J c% ^jajj Jia^U C4J| 

^oLv^iil jJ^jjl !(JULs Jj^aLj 


Dari J a bir i bn Abdul la h, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah saw keluar melakukan perjalanan ke 
Mekkah pada tahun fath. Beliau berpuasa hingga 
mencapai wilayah Kurra' al-Ghamim. Dan orang- 
orang pun berpuasa bersama beliau. Kemudian 
ada yang mengakatakn kepada beliau: 
sesunguhnya orang-orang pada merasa berat 
(kesulitan) karena berpuasa, dan mereka sedang 
menunggu apa yang akan anda lakukan. 
Kemudian setelah Ashar beliau meminta bejana 
yang berisi air dan meminumnya. Orang-orang 
pada melihatnya. Sebagian ikut berbuka, dan 
sebagian lain masih berpuasa. Dan sampailah 
kabar tentang sebagian orang yang masih 
berpuasa. Dan beliau bersabda: "mereka (yang 
masih berpuasa) adalah orang-orang yang 


3 At-Tirmidzi, Al-Jami' Al-Kabir (Sunan At-Tirmidzi), juz 2 , 
h. 81 
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bermakshiat." 

5. Dalil Kelima 


jp ajol j! 

j! ^ ju~d i 


"Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla 
menghilangkan pada musafir separuh shalat. 
Allah pun menghilangkan puasa pada musafir, 
wanita hamil dan wanita menyusui." (HR. 
Ahmad. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini hasan) 


B. Tafsir Surat Al-Baqarah ayat 184 

jJlS* ^1p J! 1 Dp.jj* jir olSjwL*.* U«1 jI 

aj Jj * A A-Sl ^ IjI 5 Jjt3 

i^j f/?" j \j aJ *jy>~ f \ j 


"Yaitu beberapa hari tertentu. Maka barang 
siapa di antara kalian sakit atau dalam 
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi 
yang berat menjalankannya, wajib membayar 
fidyah, yaitu member makan seorang miskin. 
Tetapi barangsiapa dengan kerelaan 
hatimengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik 
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baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui." 

Ali Muhammad ibn Ali atau lebih dikenal dengan 
nama Al-Kiya Al-Harrasi (w. 504 H) dalam kitabnya 
Ahkam Al-Quran mengatakan, bahwa ayat 

Jis- jl 01S' jOi) menyebabkan 

bolehnya ifthar (berbuka) karena alasan sakit dan 
safar. Hanya saja, jika puasanya tidak menyebabkan 
sakit semakin parah, atau puasa tidak ada pengaruh 
negatif terhadap penyakitnya, maka ijma' ulama 
mengharuskan tetap puasa. 

Dalam ayat di atas juga ada kata safar 
(perjalanan), namun tidak disebutkan batas 
tertentu. Secara 'urf perjalanan dekat tidak masuk 
katagori safar. Dari sini para ulama berijtihad dalam 
menentukan batas minimal safar. Imam Abu 
Hanifah memberi batas minimal tiga hari perjalanan 
baru disebut safar. Sedangkan Imam Syafi'I 
menetapkan batas minimalnya adalah enam belas 
farsakh 4 

Imam Al-Jashosh al-Hanafi (w. 370) menukil dalam 
tafsirnya Ahkam Al-Quran juga mengatakan bahwa 
secara dzahir ayat tersebut membolehkan ifthar 
yang masuk dalam katagori sakit dan safar. Baik 
puasanya itu membahayaknnya atau tidak. Hanya 
saja untuk sakit yang tidak berbahaya, tidak bisa 
dijadikan ruskhsah untuk tidak berpuasa. 


4 Al-Kiya al-Harrasi as-Syafi'I (w.504), Ahkam Al-Quran, juz 
1, h.63 
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Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad al- 
Hasan Asy-Syaibani juga berpendapat jika sakit atau 
demamnya semakin parah karena puasa, maka dia 
berbuka (ifthar). 

Beliau, Al-Jashash juga menukil pendapat Imam 
malik dalam Muwatha', siapa saja yang puasanya 
membuatnya berat, maka dia berbuka kemudian 
membayar qadha' dan tidak ada kaffarat. Ini juga 
berlaku bagi wanita hamil yang merasakan 
kepayahan. Orang sakit walaupun sudah merasa 
berat tapi masik kuat, maka dia tetap berpuasa. 

Sedangkan menurut Imam Syafi'I, sebagaimana 
yang dinukil juga oleh Al-Jashash, jika sakitnya 
secara nyata bisa semakin bertambah dengan 
dilaikannya puasa, maka boleh berbuka. Namun jika 
hanya baru perkiraan akan parah, maka tidak boleh 
berbuka (ifthar). Ulama sepakat, bahwa rukhshah, 
atau kebolehan tidak puasa karena alasan sakit 
adalah sakit yang dikhawatirkan akan semakin parah 
dengan dilaksanaknnya puasa. 5 

Dr. Wahbah Zuhaili, dalam kitabnya at-Tafsir al- 
Wasith mengatakan, Allah mudahkan bagi manusia 
untuk melaksanakan puasa, dan membolehkan 
untuk mengqadha' bagi orang sakit, musafir, ibu 
hamil dan menyusui (yang tidak berpuasa pada 
bulan Ramadhan). 6 


Kemudian tentang ayat 


5 Al-Jashash (w.370 H), Ahkam AI-Quron, juz 1, h. 215-216 

6 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith, juz 1, h. 87 
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Wahbah Zuhaili mengatakan, orang-orang yang 
menjalankan puasa dengan sangat payah, seperti 
orang lanjut usia, orang yang sakit menahun, maka 
mereka dibebankan membayar fidyah dengan cara 
memberi makan satu orang miskin. Ukuran fidyah 
menurut Hanafiyah adalah setengah sha' atau dua 
mud. Sedangkan menurut jumhur ulama hanya satu 
mud atau seperempat sha'. 7 

C. Ketentuan Fidyah 


1. Malikiyah dan Syafi'iyah 

Menurut Malikiyah dan Syafi'iyah, banyaknya 
fidyah adalah satu mud. Takaran ini pun dipilih oleh 
ulama-ulama lain seprti Imam Thawus, Said ibn 
Jubair, ats-Tasuri dan al-Auza'i. 8 9 


Disebutkan dalam kitab Syorh Mukhtoshor Khalil 
tentang besaran fidyah: 

’ili sjk h j.j; j! % 


Siapa pun yang tidak dapat berpuasa karena 
sebab tertentu , usia tua , haus , maka 
disunnahkan untuk mengeluarkan untuk setiap 
hari tidak puasa satu mudd. 

Imam An-Nawawi menyampaikan pendapat 


7 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith, juz 1, h. 87 

8 Al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 32, h. 67 

9 Muhammad ibn Abdillah Al-Kharasyi al-Maliki (w. 1101 
H), Syarh Mukhtoshar Khalil Li al-Kharasyi, juz juz 2, h. 242 
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Syafi'iyah dalam Al-Majmu' tetang besaran fidyah: 



^ • 


Fidyah itu (takarannya) satu mud makanan untuk 
setiap hari. Jenisnya sama dengan jenis zakat 
fitrah. 

2. Hanafiyah 

Takaran fidyah menurut kalangan Hanfiyah sesuai 
dengan takaran pada zakat fitrah, dan akan berdeda 
takarannya tergantung dengan jenis makanan yang 
dikeluarkan. 


j I jJfcj C 

(3 L* jlJJL* -t* ^ j 


Dan takaran Fidyah adalah seukuran zakat fitrah, 
yaitu memberi makan perhari (tidak puas) satu 
orang miskin sesuai takaran zakat fitrah. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa takaran zakat fitrah 
berbeda-beda menurut madzhab Hanfiyah. 


10 An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 
juz 1, h. 77 

11 'Ala ad-Din Al-Kasani al-Hanfi (w. 587 H), Badai' ash- 
Shanai' fi Tartib asy-Syarai', juz 2, h. 103 
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AjJL^' ojjb ff (jl (^1 

\ / -* • 0 ♦ o f y * o ^ I / of **o ^ ^ / ^ 

uua; jl ^ f'U^ J) cj£ 

4j ^.siJaj lojlgal J^P i^JJSj c4l2A>- 


Kalangan H a n fiya h berpendapat , bahwa takaran 
wajib dalam fidyah (puasa) adalah satu sha' 
kurma, atau satu sha' gandum, atau setengah 
sha' hinthah , dan itu berlaku perhari ketika tidak 
puasa, diberikan kepada orang miskin 12 

Kemudian bagi orang yang berkewajiban 
membayar qadha' dan belum sempat 
menunaikannya sampai bertemu ajalnya 
(meninggal), maka diganti menggunakan fidyah. 


4JS* jJJtUl 4j Q1 yag.L/23 4^ipj oL« 

J i ja..y2 j 4_Jj 

o^Ip <j *tsSl! J^p j^p 4jS( Jl J^-a 


\r 


siapa saja yang meniggal dan punya kewajiban 
membayar qadha' puasa dan berwasiat, maka 
walinya membayarkan fidyah untuknya setiap hari 


12 Al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 32, h. 67 

13 Jamal ad-Din ar-Rumi al-Babarti (w. 786 H), Al-lnayah 
Syarh al-Hidayah, juz 2, h. 357 
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satu orang miskin dengan takaran setengah sha' 
gandum (burr) atau satu sha' kurma atau gandum 
(sya'ir), karena dia tidak mampu melaksanakan 
puasa di akhir umurnya. 


3. Hanabilah 

Sedangkan takaran fidyah menurut Hanabilah 
adalah satu mud gandum (Burr), atau setengah sha' 
kurma kering (tamar) atau setengah sha' gandum 
(sya'ir). Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Imam 
Ibn Qudamah dalam kitabnya al-Mughni: 


jJ L 4 Ji q 

Jlj j! AjJj l)jJ 


Karena fidyah untuk adza adalah setengah sha' 

kurma kering atau setengah sha' gandum sya'ir. 

Ini tanpa khilaf. 

Namun demikian, pembayaran fidyah disyaratkan 
dalam kondisi lapang dan mampu secara materi. 
Bahkan orang yang sudah tua renta dan tidak dapat 
melaksanakan puasa kemudian meninggal dunia, 
maka wajib diambilkan dari harta warisnya untuk 
membayarkan fidyahnya. Tapi jika tidak mampu 
maka kewajiban fidyah menjadi gugur. 15 

Karena membayar fidyah bagi orang tua lanjut 
usia sama kedudukannya membayar qada' puasa 

14 Ibn Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (w.620 H), Al- 
Mughni, juz 3, h. 142 

15 An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 
juz 6, h. 259 
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bagi seorang musafir atau orang yang sakit. 

D. Boleh Meyegerakan Membayar Fidyah 

jika ada orang yang sudah lanjut usia, atau orang 
sakit dengan sakit yang menahun (secara hitungan 
medis sudah susah sembuh), dan benar-benar tidak 
bisa melaksanakan puasa, maka keduanya boleh 
menggantinya dengan fidyah. Dan pembayaran 
fidyah tersebut boleh disegerakan sejak masuk awal 
bulan Ramadhan sebagaimana bolehnya 
mengahirkan sampai bulan Ramadhan selesai. 16 

Diasumsikan bulan Ramadhan tiga puluh hari, dan 
di hari pertama itu boleh dikelurkan fidyahnya 
sekaligus untuk tiga puluh hari ke depan. Fidyah 
untuk tiga puluh hari itu boleh diberikan untuk satu 
orang miskin dan boleh juga diberikan kepada tiga 
puluh orang miskin. 

Atau boleh juga fidyah dibayarkan perhari sejak 
pagi hari setelah masuk waktu fajar, tidak harus di 
sore hari menjelang berbuka. Bahkan Imam ad- 
Darimi sebagaimana dikutip oleh Imam Nawawi, 
fidyah boleh dibayarkan sebelum masuk waktu fajar 
per tiap hari. 17 Di waktu sahur misalnya. 

E. Konversi Takaran Sho' 

Satuan takar sha' dan mud sangat dikenal dalam 
istilah fikih, utamanya dalam membahas zakat fitrah 
dan fidyah. Namun demikian, istilah itu kurang 

16 Ibn Abidin al-Hanafi (w.1252 H), Radd Al-Muhtar 'ala 
ad-Duru al-Mukhtar, juz 2, h.119 

17 An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 
juz 6, h. 260 
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familiar dalam penggunaan sehari-hari di 
masyarakat Indonesia. Karena dalam mengukur 
benda padat (bukan cair) kita sering menggunakan 
ukuran berat timbang, bukan takar. 

Maka untuk itu perlu kita melihat pendapat ulama 
dalam mengkonversi takaran sha' ke dalam satuan 
timbang dengan gram dan kilogram. 

Syaikh Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Al-Fiqh 
al-lslamiy wa Adillatuhu menjabarkan takaran sha' 
dalam beberapa versi: 18 

Menurut kalangan Hanafiyah: 

■ Satu sha'= 8 rithl 

■ Satu rithl Irak = 130 Dirham 

■ Satu sha'= 3800 gram (3,8 kg) 

Menurut kalangan Malikiyah: 

■ Satu sha' = empat mud 

■ Satu mud = 675 gram 

■ Satu sha'= 2700 gram (2,7 kg) 

Imam Ar-Rafi'I mengatakan: 

■ Satu sha' = empat mud 

■ Satu mud = 693 gram 

■ Satu sha'= 2751 gram (2,75 kg) 

Syafiiyah mengatakan: 


18 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslamiy wa Adillatuhu , juz 
1, h. 142 
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■ Satu sha' = 2176 gram (2,176 kg) 19 

Madzhab Hanbali: 

■ Satu sha' = 2751 kg (2,75 kg) 

F. Ketentuan Qadha' Puasa 

Ketika seseorang tidak bisa melaksanakan puasa 
Ramadhan sebagaimana mestinya dengan sebab- 
sebab yang dibenarkan oleh syariah, maka 
ketentuannya adalah membayar fidyah atau 
membayar qadha' puasa dan atau membayar 
kedua-duanya. Dalam bagian ini akan dibahas 
tentang kapan waktu untuk membayar qadha' 
puasa? Harus dikerjakan tepat setelah Ramadhan 
berakhir atau boleh ditunda. 

1. Ada Udzur Syar'i 

Para ulama sepakat bolehnya menunda 
membayar hutang puasa (qadha') bagi siapaun yang 
masih memiliki udzur. Seperti orang sakit, setelah 
Ramadhan penyakitnya belum kunjung sembuh juga 
sampai masuk Ramadhan berikutnya, maka yang 
seperti ini boleh menunda pembayaran qadhanya. 
Bahkan penundaan ini berlaku sampai beberapa 
tahun ke depan dengan berulang-ulang berganti 
bulan Ramdhan. 


Al-Khatib Asy-Syarbini As-Syafi'I mengatan: 

,j-o (4jl9 (jJi>) <^s>~\j}\ 4jA5 


19 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslomiy wo Adillatuhu, juz 
1, h. 143 
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(jL> (plykiiJ! oUi (jU^i^j) (o-° 

( 4 J UjlJu 4j^Jo (_J| ^lliJl oJ-fl_2u jl jZcPLuj ! 

^j) pL^iijJlj CLolaJ! (^Sl 

V 0 

T V1 


dalam perkara fidyah pada puasa wajib, 
siapapun orang yang tidak menjalankan puasa 
Ramadhan dan belum mampu menggadha' 
karena sakit yang berkepanjangan atau karena 
perjalanan yang tak kunjung pulang ke kampung 
halaman, sampai akhirnya meninggal dunia, 
maka tidak ada kewajiban atasnya untuk 
menggadha' maupun membayar fidyah. Karena 
ini bukan kesengajaan untuk meremehkan, maka 
tidak berdosa. 

2. Tidak Ada Udzur Syar'i 

Secara umum, bagi yang tidak memiliki udzur 
syar'i seperti sakit dan safar , maka gadha' puasa 
wajib dilakukan maksimal sebelum masuk 
Ramadhan berikutnya, atau pada bulan Sya'ban. 
Kemudian para ulama berbeda pandangan 
tentang hukum dan konsekuensi menunda 
gadha' puasa sampai masuk Ramdhan 
berikutnya bagi yang tidak memeiliki udzur. 

Jumhur ulama dari madzhab Malikiyah, Syafi'iyah 

20 Al-Khatib Asy-Syarbini asy-Syafi'I (w. 977 H), Mughni al- 
Muhtaj ila mu'rifati Aifadzi al-Minhaj, juz 2, h. 172 
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dan Hanabilah, didukung juga oleh pendapat dari 
sahabat Ibn Abbas, Abdullah ibn Umar, Abu 
Hurairah, Imam Mujahid, Imam ats-Tsauri, bahwa 
mereka yang menunda membayar qadha' puasa 
sampai masuk Ramadhan berikutnya, dia wajib 
Qadha' dan membayar fidyah. 

Imam Nawawi mengatakan: 


£jo jU2iAJ e-\jjh3 fy>-\ (^>3 


Y ^ 


i JJo f - I 4Jbp J3- I 


siapa saja yang menunda qadha' puasa 
Ramadhan padahal dia mampu , sampai masuk 
Ramadhan berikutnya , maka dia diwajibkan 
membayar fidyah setiap hari satu mud 
bersamaan dengan qadha'. 

Sedangkan dari kalangan Hanafiyah, yang 
didukung juga oleh ulama lainnya seperti Imam Al- 
Hasan Al-Bashri, Ibrahim An-Nakha'l, Daud Adh- 
Dhahiri, Al-Muzani Asy-Syafi'I, bahwa tidak ada 
ketentuan fidyah bagi mereka yang menunda 
qadha' sampai masuk Ramdhan berikutnya. Karena 
fidyah hanya dipakai sebagai pengganti puasa bagi 
yang tidak mampu melaksanakan puasa Ramdhan. 22 


21 Al-Khatib Asy-Syarbini asy-Syafi'I (w. 977 H), Mughni al- 
Muhtaj ila ma'rifati Alfadzi ul-Minhaj juz 2, h. 175 

22 Al-Khatib Asy-Syarbini asy-Syafi'I (w. 977 H), Mughni al- 
Muhtaj ila ma'rifati Alfadzi al-Minhaj, juz 1, h. 144. Lihat 
juga: Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, juz 32, h. 71 
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Di dalam kitab Al-lnoyoh Syorh ol-Hidoyoh 
disebutkan: 

(ajolj c-L^j jlj pLuj d)| (jLyioj 

jl %UJ> lioliiJl d^LUJI 5$J <^1 


Jj>I jU2^oj jJj >-3 (Jo- ojp-l 0I3) 

CU93 (oJUj cjjyi (^^93) ^3 (i (ci^' 


vr 


(4jJif. 4 jJL 9 ^Jj) plykijJ! 


membayar qadha' puasa Ramadhan boleh 
dipisah-pisah boleh juga berurutan karena dalil 
qadha' bersifat mutlak. Tapi yang paling baik 
adalah dengan cara bersambung / 
berkesinambungan untuk menyegerakan 
pelaksanaan kewajiban. Namun jika ditunda 
sampai masuk Ramadhan berikutnya, maka niat 
puasa untuk puasa yang sekarang karena sesuai 
dengan waktunya. Dan pelaksanaan qadha' 
puasa sebelumnya dilakukan setelah Ramadhan 
yang sekarang selesai. Dan tidak ada ketentuan 
membayar fidyah. 

3. Melaksanakan Puasa Sunnah Padahal Belum 
Qadha' Puasa 


23 Jamal ad-Din ar-Rumi al-Babarti (w. 786 H), Al-lnayah, 
Syorh al-Hidayah, juz 2, h. 354 
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a. Boleh 

Kalangan madzhan Hanafiyah membolehkan 
puasa sunnah walaupun qadha' puasa ramdhan 


belum dilaksanakan. Karena kewajiban 


melaksanakan qadha' tidak harus segera yang 
penting tidak sampai masuk Ramadhan berikutnya. 
Sebagiamana disampaikan juga oleh Ibn Abidin: 




jika saja kewajiban qadha' bersifat faur (harus 
segera) maka hukum puasa sunnah (sebelum 
qadha') menjadi makruh. Karena itu masuk 
katagori menunda kewajiban dengan waktu yang 
terbatas. 

Disampaikan juga di dalam kitab Al-inayah: 




karena kewajiban qadha' puasa itu bersifat 
Tarakhi (bisa ditunda), sehingga seseorang bisa 


24 Ibn Abidin al-Hanafi (w.1252 H), Radd Al-Muhtor 'ala 
ad-Duru al-Mukhtar, juz 2, h. 423 

25 Jamal ad-Din ar-Rumi al-Babarti (w. 786 H), Al-lnayah 
Syarh al-Hidayah, juz 2, h. 355 
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melakukan puasa totawwu' (sunnah). 

b. Makruh 

Sedangkan Malikiyah dan Syafi'iyah menganggap 
makruh melakukan puasa sunnah padahal masih 
punya hutang puasa wajib. Puasa wajib bisa berupa 
Ramadhan, nadzar atau pun kafarat. Imam Ad- 
Dusuqi mengatakan di dalam Syorh Al-Kabir: 

n 5jlSSJlJ jjjJuoJIS" 


bahwa dimakruhkan melakukan puasa sunnah 
bagi mereka yang memiliki tanggunangan puasa 
wajib seperti nadzar , gadha' Ramadhan dan 
kafarat. 

c. Haram 


Dari madzhab Hanbali, mereka berpendapat 
keharaman puasa sunnah dengan masih adanya 
tanggungan qadha' puasa Ramadhan walaupun 
waktunya lapang. Hal ini sebagaimana hadis yang 
berbunyi: 


35)! 5' aIp jl£j $1 jP 

P / / jj / ^ y & s 

jlya A, lpjjgj 


26 Ibn 'Arafah ad-Dusuqi Al-Maliki (w. 1230 H), Hasyiyah 
Ad-Dusuqi 'Alu Syarh Al-Kabir, juz 1, h. 518 
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* s * s 4 s \l Ot # 'i 

<La^ygJ ^>- 4^a LaIj j/ 4j13 4^2-flj 2 f. 

Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah 
sallallahu 'alalhl wasallam bersabda: "siapa saja 
yang berpuasa sunnah padahal dia memiliki 
tanggungan gadha' puasa Ramadhan yang 
belum ditunaikan, maka puasa sunnahnya tidak 
diterima sampai dia selesaikan gadha' puasanya. 


27 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal (w. 241 H), Musnad 
Al-lmam Ahmad, no. 8606, juz 8 h.368 
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Bab 2: Golongan Yang Boleh Tidak Berpuasa 


A. Orang Sakit 


Para ulama sepakat bahwa sakit adalah salah satu 
sebab dibolehkannya fithr/ ifthar (tidak berpuasa) 
pada bulan Ramadhan. Hal ini sesuai dengan 
keumuman firman Allah subhanahu wata'ala: 




^ C*) s s j? o ^o / a, ^ s 

yLCc jl 



"...Maka barang siapa di antara kalian sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka 
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. 

Hanya saja para Ulama' fiqih berbeda pendapat 
tentang kriteria sakit tersebut. Apakah semua sakit 
atau hanya sakit tertentu saja. 

1. Kriteria Sakit Dibolehkan Tidak Berpuasa 

Secara umum para ulama tidak mengalami 
perbedaan pendapat yang signifikan terkait 
penentuan kriteria sakit yang membolehkan 
seseorang tidak berpuasa Ramadhan. Penyakit 
yang dimaksud adalah penyakit yang akan 
bertambah buruk atau lambat kesembuhannya 
ataujuga semakin parah jika puasa dilakukan. 

Namun jika puasa tidak memberi pengaruh 
negatif terhadap penyakit yang diderita, maka 
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puasa tetap wajib dilakukan. 

Berikut ini pendapat para ulama: 

a. Hanafiyah 

Jika yang terjadi seperti ini, maka puasa tidak 
boleh ditinggalkan. Karena tidak ada kesulitan 
apapun bahkan tidak ada unsur yang 
membahayakan jika tetap berpuasa. 



Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa ketika 
seseorang dalam satu kondisi tertentu 
dibolehkan sholat fardhu dengan duduk , maka 
itu juga dijadikan patokan boleh tidak puasa. 
Sedangkan kebolehan secara mutlak; bahkan 
sampai derajat wajib tidak puasa, adalah ketika 
puasa dikhawatirkan menyebabkan kematian. 

b. Malikiyah 

Imam Ad-Dusuqi al-Maliki mengatakan, boleh 
tidak puasa karena adanya penyakit yang 
dikahwatirkan akan semakin bertambah atau 
semakin buruk, melalui diagnosa dokter, atau 
pengalaman, jika puasa tetap dilakukan. Bahkan 
ketika puasa tersebut bisa menyebabkan kematian, 


28 'Ala ad-Din Al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H), Badui' ash- 
Shanai' fi Tartib asy-Syarai', juz 2, h. 94 
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maka (fithr) tidak puasa menjadi wajib . 29 

c. Syafi'iyah 

Dalam madzhab Syafi'iyah, disebutkan juga oleh 
Imam An-Nawawi, bahwa hanya sekedar sakit tidak 
lantas menjadikan rukhsah bolehnya fithr (tidak 
puasa). Sakit yang ringan tidak ada unsur sulit dan 
berat yang jelas-jelas nampak dan dirasakan, maka 
harus tetap puasa. Menurut An-Nawawi, pendapat 
ini bersebrangan dengan Dhahiriyah yang 
menjadikan semua sakit secara mutlak sebagai 
kebolehan tidak puasa. 


aJLiuo 4j (jji’Ju 'f (_£ jJ! LSI 3 
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d. Hanabilah 

Imam ibn Qudamah di dalam kitabnya Al- 
Mughni mengatakan tentang kriteria penyakit yang 
menjadi faktor bolehnya tidak berpuasa adalah 
sakit yang menjadi parah atau penyembuhannya 
lambat dengan dilaksanakannya puasa. 


Ajjj AjA_AJI 

I ___ o ^ t o jj I o p t I 53 I ^ ^ ^ I « " 0 9 of 

ceJjJCoo ( yb)jjay\ (jla _ 4 jJj jyb Lo j}l 


29 Ibn 'Arafah ad-Dusuqi Al-Maliki (w. 1230 H), Hasyiyah 
Ad-Dusuqi 'Ala Syarh Al-Kabir, juz 1, h. 535 

30 An-Nawawi (w. 676 H), Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 
juz 6, h. 258 
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so/c/t yang membolehkan tidak berpuasa adalah 
sakit yang dengan puasa akan semakin parah, 
atau dikhawatirkan kesembuhannya terlambat... 
penyakit itu berbeda-beda. Ada yang dengan 
berpuasa menjadi berbahaya, ada juga yang 
sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
puasa, sakit gigi, luka di jari dsb. 

Imam Ahmad ibn Hanbal pernah ditanya tentang 
kriteria sakit boleh tidak berpuasa Ramadhan. Beliau 
menjawab, yang penting si pasien belum bisa puasa. 
Apakah seperti demam? Beliau mengatakan, adakah 
penyakit yang lebih parah dari demam. 

Dari pendapat di atas bisa ditarik kesimpulan 
bahwa, apa pun penyakitnya, asalkan ada pengaruh 
negatif atau efek samping dengan dilaksanaknnya 
puasa, maka dia boleh berbuka. 

2. Bayar Fidyah atau Qadha' Puasa? 

Ketentuan umum bagi orang yang sakit dan 
tidak bisa menjalankan puasa Ramdhan adalah 
dengan cara qadha' puasa selepas Ramadhan 
sebanyak hari dia tidak melakukan puasa. Hal ini 
berdasarkan keumuman firman Allah: 


31 Ibn Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali (w.620 H), Al- 
Mughni, juz 3, h. 155 
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"...Maka barang siapa di antara kalian sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka 
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak 
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. 

Namun jika meninggal dunia dan belum sempat 
menunaikan padha', maka hukumnya akan dilihat 
kondisi kemampuannya. 

Menurut Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah dan 
Hanabilah, jika kondisinya memang belum mampu 
menunaikan padha' karena sakit yang tak kunjung 
sembuh sampai tiba ajalnya, maka tidak ada 
kewajiban padha' yang diwakilkan oleh keluarganya, 
dan tidak pula membayar fidyah . 32 

Sabda Rasulullah sallahu 'alaihi wasallam: 



Jika aku perintahkan kepadamu untuk melakukan 
suatu urusan , maka kerjakanlah sesuai kadar 
kemampuanmu. (HR. Bukhari) 

Namun menurut Imam Tahwus dan Qatadah 
padhanya diganti dengan fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin per hari. Hal ini sama dengan 
kondisi orang yang lanjut usia yang tidak berpuasa 


32 Al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 32, h. 68 
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sampai datang kematiannya . 33 

Tapi jika sudah mampu dan memungkinkan 
menunaikan qadha', tapi dia masih menunda- 
nunda sampai dia meniggal, maka menurut 
Hanafiyah, Malikiyah, Hanabilah dan salah satu 
pendapat Syafi'iyah, wajib dibayarkan fidyahnya. 

Pendapat ini perdasarkan sabda Rasulullah: 


L)lSs^« 3> y* 
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siapa saya yang mati dan masih memiliki hutang 
puasa satu bulan, maka dibayarkan fidyahnya per 
hari satu orang miskin (HR. At-Tirmidzi) 

Namun pendapat yang kuat di kalangan 
Syafi'iyah, sebagaimana yang disampaikan oleh 
Imam An-Nawawi, adalah dengan dibayarkan 
qadhanya dengan puasa (dipuasakan) oleh 
keluarganya. Pendapat ini juga dianut oleh ulama 
yang lain seperti Imam Thawus, Qatadah, al-Hasan 
Al-Bashri, az-Zuhri dll berdasarkan hadis Rasulullah: 

aJj 41P ja 

Siapa saja yang meninggal dunia, dan masih 
punya hutang puasa, maka walinya (keluarganya) 
berpuasa untuknya (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam hal ini Syafi'iyah tidak membedakan 


33 'Ala ad-Din Al-Kasani al-Hanfi (w. 587 H), Badai' ash- 
Shanai' fi Tartib asy-Syarai', juz 2, h. 103 
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antara hutang qadha' puasa karena alasan sakit 
maupun hutang puasa karena sengaja tidak puasa. 

3. Tetap Puasa atau Berbuka? 

Jika masih kuat untuk berpuasa walaupun dalam 
keadaan sakit maka puasa lebih baik. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Baqarah 184. 

Namun jika sudah masuk tahap membahayakan, 
bahkan sampai tahap menyebabkan kematian, 
maka berbuka lebih utama, bahkan bisa menjadi 
wajib. Penjelasan lengkap bisa dilihat di 
pembahasan sebelumnya tentang kriteria 

penyakit. 

B. Safar (Perjalanan) 


1. Jarak Tempuh atau Waktu Tempuh? 

Yang menjadi patokan utama dalam safar yang 
dapat merubah beberapa ketentuan hukum Syariah 
adalah jarak tempuh, bukan waktu tempuh. 

Para ulama berbeda pendapat tentang berapa 
jarak tempuh minimal sehingga disebut sebagai 
safar. 


Jumhur ulama dari kalangan Malikiyah, Syafi'iyah 
dan Hanabilah berpendapat bahwa jarak tempuh 
minimal adalah empat burud. Hal ini berdasarkan 
hadis Rasullah: 


01 
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wahai penduduk Makkah, jangan lah kalian 
meng-qashar shalat jika kurang dari jarak empat 
burud, yaitu dari Makkah sampai ke Asfan. (HR. ad- 
Dara Quthni) 

Dalam riwayat yang lain, bahwa Ibn Umar dan 
Ibn Abbas, mereka berdua meng-qashar sholat dan 
tidak puasa Ramadhan jika melakukan perjalanan 
dalam jarak tempuh empat burud. 

Konversi empat burud itu sama dengan 48 mil 
Hasyimiyah yang setara dengan 77 km, atau 40 mil 
dengan hitungan kaum Bani Umayyah. Dan 
hitungan 48 mil yang paling masyhur dianut oleh 
kalangan Malikiyah dan Syafi'iyah. 


2. Lebih Baik Puasa atau Buka? 

Sebagaimana sudah disebutkan dalam 
pembahasan sebelumnya, bahwa yang menjadi 
acuan utama disebut safar adalah jarak tempuh. 
Maka jika itu sudah tercapai jarak empat burud 
menurut jumhur) si musafir boleh ifthar (tidak 
puasa). 

Jika dalam perjalanan dia mampu berpuasa, dan 
tidak membahayakan dirinya, maka puasa jauh 
lebih bagus. Namun jika tidak kuat, tapi 
memaksakan diri hingga membahayakan jiwa, 
maka puasanya dianggap puasa yang tidak baik. Hal 
ini bisa dilihat dari hadis Rasulullah. 


C4_J[p Jij caJLp Ji SU-j (jjlji 
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Rasulullah melihat seorang lelaki telah 
dikerumunin oleh banyak orang. Dia telah pingsan. 
Rasulullah bertanya: "Apa yang terjadi dengannya?" 
Orang-orang menjawab: dia berpuasa. Rasulullah 
Sallahu 'alaihi wasallam besabda: "Tidak termasuk 
perbuatan baik (birr) kalian berpuasa ketika dalam 
perjalanan) (HR. Muslim) 


C. Orang Tua (Lanjut Usia) 

Kondisi lanjut usia yang tidak dapat berpuasa 
termasuk salah satu sebab bolehnya (ifthar). 
Jamaluddin Ar-Rumi, di dalam kitabnya 
menyebutkan 


jJl!j ^ t_5JJI (jloil £yJLll3) 
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34 Muslim ibn Hajjaj, Al-Musnad Ash-Shahih (Shahih 
Muslim), juz 2, h. 786 
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orang tua (lanjut usia) yang tidak mampu 
menjalankan puasa, mereka boleh tidak puasa, dan 
membayar fidyah (memberi makan setiap hari 
kepada orang miskin sebagaimana memberi makan 
untuk kafarat. Pendapat ini didasari oleh firman 
Allah: "dan bagi orang yang tidak mampu puasa, 
maka hendaklah membayar fidyah yaitu memberi 
makan satu orang miskin". 

Namun jika orang lanjut usia ini mampu berpuasa, 
maka hukum fidyahnya batal. Karena fidyah bersifat 
menggatinkan puasa selama tidak mampu. 

Al-Kasani juga berpendapat yang serupa. Bahkan 
kebolehan tidak berpuasa bagi orang tua lanjut usia 
disepakati oleh mayoritas ulama. 


jl dfi. * j (3 j^ 3 
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bagi orang yang lanjut usia, meraka boleh tidak 
berpuasa (ifthar) selama bulan puasa karena alasan 
tidak mampu ('ajiz) berpuasa. Dan kewajibannya 
adalah membayar fidyah menurut mayoritas ulama. 


35 Jamal ad-Din ar-Rumi al-Babarti (w. 786 H), Al-lnayah 
Syarh al-Hidayah , juz 2, h. 356-357 

36 'Ala ad-Din Al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H), Badai' ash- 
Shanai' fi Tartib asy-Syarai', juz 2, h. 97 
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D. Ibu Hamil dan Menyusui 

Para ulama sepakat bahwa ibu hamil termasuk 
golongan yang boleh meninggalkan puasa 
Ramadhan jika kuat dugaan (gholabah dzon) puasa 
menyembabkan hal bahaya pada dirinya dan 
anaknya. Hanya saja akan terjadi perbedaan 
pendapat pada sisi konsekuensi hukumnya. Apakah 
hanya membayar qodha' atau hanya fidyah atau 
justru kedua-duanya. 



1. Khawatir Keselamatan Ibu dan Bayi 

Para ulama sepakat bahwa jika ada kekhawatiran 
terhadap keselematan/ kesehatan ibu dan anak 
dengan dilaksanaknnya puasa, maka boleh tidak 
melaksanakan puasa Ramadhan. Dan perlu 


37 Jamal ad-Din ar-Rumi al-Babarti (w. 786 H), Al-lnayah 
Syarh al-Hidayah, juz 2, h. 355 
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dilakukan setelah itu hanya membayar qadha' 
puasanya saja tanpa fidyah. 38 

Dari kalangan Hanafiyah, mereka menyamakan 
semua kondisi, baik khawatir hanya terhadap Ibu, 
atau anak atau keduanya, semua boleh tidak 
berpuasa dan hanya wajib qadha' tanpa fidyah dan 
kafarat. Di dalam kitab Al-lnayah Syarh Al-Hidayah 
disebutkan: 


J! ^Lp ISI Jlj 
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Ibu hamil dan menyesui jika khawatir terhadap 
kesehatan/ keselamatan dirinya atau bayinya, 
mereka boleh tidak puasa dan cukup membayar 
qadha', tidak ada beban kafarat, karena dia 
berbuka karena ada udzur syar'i dan juga tidak ada 
kewajiban fidyah. 

Pendapat serupa juga berlaku dalam madzhab 
Malikiyah. Di dalam Syarh Mukhtashar Khalil, 
Imam Al-Kharasyi mengatakan: 


(J^oL>JI (jI j j Ij 


38 Al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 16, h. 271 

39 Jamal ad-Din ar-Rumi al-Babarti (w. 786 H), Al-lnayah 
Syarh al-Hidayah, juz 2, h. 355 
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pendapat yang masyhur (malikiyah), bahwa 
wanita hamil yang (tidak puasa) tidak ada 
kewajiban membayar fidyah, ini berbeda dengan 
menyusui. Yang demikian itu karena hamil itu 
seperti orang sakit. 


2. Khawatir Keselamatan Ibunya 

Begitupun jika yang dikhawatirkan keselamatan 
atau kesehatannya hanya si ibunya, 
konsekuensinya hanya mengqadha' tanpa fidyah. 
Ini kedudukannya seperti orang sakit. 41 Al-Khatib 
Asy-Syarbini Asy-Syafi'I juga mengatakan: 




adapun wanita hamil dan menyusui jika ifthor 
(tidak puasa) karena alasan khawatir terhadap 
keselamatan jiwannya, maka wajib qadha' tanpa 
fidyah. 


3. Khawatir Keselamatan Bayinya 

Untuk poin ketiga ini, pendapat Hanafiyah dan 
Malikiyah sama dengan pendapat yang pertama 


40 Muhammad ibn Abdullah Al-Kharasyi al-Maliki (w. 1101 
H), Syarh Mukhtashar Khalil li Al-Kharasyi, juz 2, h. 261 

41 Al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 16, h. 271 

42 Al-Khatib Asy-Syarbini asy-Syafi'I (w. 977 H), Mughni al- 
Muhtaj ila ma'rifati Alfadzi al-Minhaj, juz 2, h. 174 
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dan kedua. 

Sedangkan untuk madzhab Syafi'iyah dan 
Hanabilah, jika ibu hamil berbuka (tidak berpuasa) 
karena alasan khawatir terhadap keselamatan dan 
kesehatan anaknya, maka yang harus dilakukan 
nanti adalah membayar qadha' dan fidyah. 43 

E. Pekerja Kasar 

Secara umum, penulis tidak atau belum 
mendapati pendapat ulama, utamanya dari empat 
madzhab yang membolehkan tidak puasa karena 
alasan bekerja. Atau dalam kata lain, bekerja 
walapun keras dengan tenaga fisik dan otot, bukan 
rukhshah untuk tidak puasa Ramadhan. Namun 
yang dibicarakan oleh para ulama adalah kondisi 
letih yang sangat parah, kehausan yang sangat 
hebat. 

Sebagai contoh, para pekerja proyek 
pembangunan jalan. Mereka bekerja dengan otot, 
tenaga fisik, di siang hari, di bawah terik matahari. 
Apakah pekerjaan mereka ini otomatis 
membolehkan mereka tidak puasa? Jawabnnya: 
Mereka tetap wajib menjalankan puasa Ramadhan. 

Setelah itu baru dilihat, apakah kondisi pekerjaan 
yang seperti itu membuat mereka sangat kehausan? 
Dehidrasi akut. Atau sangat kelelahan tanpa makan 
dan minum? Kalau jawabannya iya, maka perlu kita 
lihat dan sinkronkan dengan pendapat para ulama 
berikut ini. 


43 Al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, juz 16, h. 271 
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Imam Al-Kasani (w. 587 H), salah satu ulama 
Hanfiyah, menjadikan lapar dan haus sebagai salah 
satu faktor bolehnya tidak berpuasa. Tentu saja 
lapar dan haus yang sangat. 


4 Jlo lSAJI JjdJLjl ^isJI lio 3 
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Adapun kondisi yang sangat lapar dan harus 
yang dikhawatirkan terjadinya bahaya, maka 
kondisi ini secara mutlak membolehkan berbuka 
(tidak puasa). Itu sama kedudukannya dengan 
kondisi sakit yang dikahwatirkan terjadinya 
bahaya jika dilanjutkan berpuasa. 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Imam An- 
Nawawi (w. 676 H) dalam kitabnya, Al-Majmu'Syarh 
Al-Muhadzab: 
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44 'Ala ad-Din Al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H), Badai' ash- 
Shanai' fi Tartib asy-Syarai', juz 2, h. 97 
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ulama-ulama Syafl'lyah dan ulama-ulama yang 
yang lain berpendapat , siapa saja yang sangat 
kelaparan dan kehausan, dan khawatir 
terjadinya bahaya, maka dia wajib membatalkan 
puasanya, walaupun dia dalam kedaan sehat 
serta mugim (tidak safar). 

Pendapat ini berdasarkan firman Allah: "dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 
Maha Penyayang kepadamu" 46 dan Firman Allah: 
"Dan janganlah kamu jautuhkan (diri sendiri) ke 
dalam kebinasaan dengan tanganmu sendiri." 47 
Maka mereka ini wajib qadha' sebagaimana orang 
sakit. Wallahu a'lam 

Dari pendapat ulama di atas, bisa diambil 
kesimpulan bahwa yang menjadikan boleh tidak 
berpuasa bukan semata pekerjaannya, tapi karena 
kondisi sangat haus dan laparnya. Jadi para pekerja 
tersebut tetap menjalankan puasa sebagaimana 
biasanya, tetap sahur, menahan lapar, haus dan 
semua hal yang membatalkan puasa. Sampai batas 
kemampuannya untuk bertahan. Jika sudah tidak 
tertahan rasa haus dan laparnya, maka dia boleh 
membatalkannya dengan konsekuensi mengqadha' 
di lain hari di luar bulan Ramadhan. 


45 An-Nawawi (w. 676 H), Al-Mujmu' Syurh ol-Muhadzab, 
juz 6, h. 258 

46 QS. An-Nisa: 29 

47 QS. Al-Baqarah: 193 
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Atau dalam kata lain, siapapun orang yang 
mengalami kondisi sangat lapar dan haus, dengan 
sebab apapun (tidak harus pekerja kasar), maka dia 
boleh membatalkan puasanya. 

Namun jika hanya karena alasan sangat capek, 
tapi tidak kelaparan dan tidak kehausan, maka tetap 
harus berpuasa. 


sli Sji pUb aJ ^2^- 1 S 1 jLiii jjg i aju 
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Maka tidak boleh baginya fithr (tidak berpuasa) 
hanya karena alasan capek yang disebabkan 
puasa tersebut. 


48 Ibn 'Arafah ad-Dusuqi Al-Maliki (w. 1230 H), Hasyiyah 
Ad-Dusuqi 'Ala Syarh Al-Kabir, juz 1, h. 535 
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Penutup 


Alhamdulillah tulisan sederhana ini bisa 
terselesaikan. Dari semua pembahasan yang sudah 
diulas di depan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
berikut ini: 

1. Bahwa puasa Ramadhan adalah salah satu 
kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap 
individu muslim yang mukallaf Namun 
demikian ada faktor-faktor tertentu yang 
membolehkan seseorang tidak berpuasa. 

2. Faktor-faktor bolehnya ifthar atau tidak 
berpuasa antara lain; safar, sakit, lanjut usia, 
hamil dan menyusui. 

3. Masing-masing faktor tersebut memiliki 
konsekuensi yang berbeda satu sama lainnya. 

4. Orang sakit dan orang yang dalam perjalanan 
(sofor), yang tidak berpuasa Ramdhan, maka 
mereka hanya dibebani qadha' (membayar 
hutang puasa dengan puasa sesuai dengan 
jumlah hari yang ditinggalkannya. 

5. Maksimal waktu pembayaran qadha' puasa 
bagi yang tidak memiliki udzur syar'l adalh 
sebelum masuknya bulan Ramadhan 
berikutnya. Jika lebih dari itu, maka para 
ulama perbeda pendapat: ada yang hanya 
mewajibnya qadha' saja, dan ada juga yang 
memwajibkan qadha' dan fidyah. 
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6. Namun bagi yang belum bisa membayar 
qadha' karena ada alasan syar'l, sakit yang 
belum kunjung sembuh (tapi masih 
diharapkan atau kemungkinan masih bisa 
sembuh menurut medis), maka dia boleh 
membayarkan kapan pun, bahkan sampai 
berlau beberapa Ramdhan. 

7. Untuk orang yang lanjut usia dan tidak bisa 
berpuasa, maka konsekuensinya hanya 
membayar fidyah, perhari satu orang miskin. 

8. Sedengkan untuk ibu hamil dan menyusui, 
para ulama madzhab juga berbeda 
pandangan. Ada yang menyamakannya 
dengan orang sakit, yaitu membayar puasa 
tanpa fidyah. Dan ada juga yang berpendapat 
wajibnya qadha' dan fidyah sekaligus 
terkantung kondisinya. 

Demikian, jazzakumullah khaira al-jaza' 
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Semua umat Islam sepakat, baik ulama dan awamnya-, bahwa 
puasa Ramadhan merupakan kewajiban bagi masing-masing 
manusia yang mukallaf. Bahkan, puasa Ramadhan merupakan 
salah satu rukun Islam yang lima. Sangat fundamental. 

Tapi pertanyaannya, apakah kewajiban itu bersifat 
mutlak atau ada pengecualian-pengecualian 
bagi golongan muslim tertentu? Jika ada, siapa 
saja mereka yang boleh tidak berpuasa? 

Selanjutnya, adakah konsekuensi hukum yang dibebabkan 
kepada mereka yang tidak berpuasa? Misalnya, membayar 
fidyah atau harus qadha’ (membayar puasa dengan puasa), 
atau mungkin justru harus dilakukan kedua-duanya. 



- ?. 
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1. Jual beli (ba’l) 

^jL>c-9 SjjsULo (j^c- 4 j^Aj ^j-JI 

4_> lo ^Js- 4_i_y2JI OJj>-_5 ISI JjL?c- 9 ioJJl l3j^3^o 

j^?o 3^9 joJj JU2 >Uuj 4_ol£ 


Jual beli ada tiga jenis; 

1. Jual beli benda yang yang terlihat, maka 
hukumnya boleh 

2. Jual beli benda yang hanya disebutkan sifatnya 
(spesifikasi) dalam jaminan, maka hukumnya 
boleh apabila sifat yang disebutkan sesuai 
dengan apa yang dikatakan/dideskripsikan. 

3. Jual beli benda yang tidak ada (ketika akad), 
benda tersbut tidak terlihat dan tidak 
disebutkan sifatnya, maka hukumnya tidak 
boleh. 

y2J 3l_5 2 JjJlo^O 4j ^JjJLLo jjt lb> ,J3 

AjtJiLa U 3)3 4 ^c>o 

Sah hukumnya jual beli benda yang suci, yang bisa 
dimanfaatkan dan yang dimiliki,(sebaliknya) tidak 
sah jual beli benda yang najis 1 dan benda yanng tida 
ada manfaatnya. 


1 Seperti anjing dan bangkai 

muka | daftar isi 




Halaman 7 dari 36 


2. Riba 

^5 CjLo^jda-oJlj 4^hidlj bjJlj (J-^i9 

Lo Ijloj ^LoJLo ^!l tfJJdS"4^b.flJI i_-js>jJb i_-js>JJI 
(j I^Jj>d L) ^>S-U I (Jjo- 4c- Lo I 


Riba berlaku pada emas, perak dan beberapa 
makanan 2 . Tidak boleh menjual emas dengan emas, 
perak dengan perak kecuali sepadan dan kontan. 
Tidak boleh menjual barang yang telah dibelinya 
sampai ada pada tangannya. Tidak boleh menjual 
daging dengan hewan. 


I Jjji L>LybliLo J l) ^o 

lOjjj ^LoJlo ^I| 4jtLao LgJoo L) OLo^joLi^dI 


loJij Id-vbliCLo O/Oo l^Joo ^jaOosJI ^o 




Boleh menjual emas dengan perak tidak sepadan 
(beratnya) asal tunai (kontan), begitu juga makanan, 
tidak boleh menjual yang sejenis dari makanan 
tersebut kecuali sepadan dan kontan 3 . Boleh menjual 
makanan beda jenis tidak sepadan (berartnya) tetapi 


2 Yaitu makanan berupa makanan pokok, cemilan atau untuk 

obat/kesehatan. Makanan pokok misalnya; beras, gandum, 
jagung. Cemilan misalnya kurma, kismis dan buah Tin. Obat 
dan penjaga kesehatan misalnya garam dan jahe. 

3 Misal menukar/menjual 1 Kg beras cianjur dengan 1 Kg 
berasa basmati 


muka | daftar isi 




Halaman 8 dari 36 


kontan 4 . Tidak boleh juga jual beli secara gharar 5 . 


3. Khiyar 

jLc^Jl L \ojUmJs (jI l9ji0o Lo jb3Jl) (J-^ 9 

(_5jT^udUL9 ^udl) JCs-J Ijslj ^bl 4j^J Jl 


Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar 6 selama 
belum berpisah, mereka berdua boleh memberi 
syarat khiyar 7 selama tempo tiga hari, apabila 
terdapat aib/cacat 8 pada benda (yang dijual) maka 
boleh bagi pembeli untuk mengembalikannya (lagi) 9 

‘X r >S lo jJb Jjo laiTj^o I jN J 

jjdJl LI 2 J 4 _i*Jb=o bjJl 


Tidak boleh jual beli buah-buahan secara mutlak 
kecuali apabila sudah tampak (buahnya)/matang. 
Tidak boleh juga jual beli barang yang berlaku 


4 Seperti menjual 1 Kg gandum dengan 2 Kg beras secara 
kontan. 

5 Yaitu jual beli yang terdapat di dalamnya ketidakpastian 

6 Khiyar majlis, yaitu hak untuk melanjutkan atau 
membatalkan transaksi selama masih berada di majlis 
(tempat) transaksi 

7 Khiyar syart, yaitu hak mengajukan syarat pada benda yang 

diperjualbelikan dengan tempo tertentu. 

8 Cacat permanen atau cacat yang mengurangi kegunaan 
barang. 

9 Khiyar aib/khiyar naqishah, yaitu hak mengembalikan barang 

yang dibeli kepada penjual apabila terdapat cacat 

muka | daftar isi 




Halaman 9 dari 36 


padanya riba dengan sejenisnya dalam keadaan 
basah kecuali (jual beli) susu 10 . 


4. Salam 

4^ ISb Loj. 9 ^ L>- (JuJ I 1 J^yO-9 

L*Jb> 0^^ (jlj 4.fl..ya.) l) (j^j (jl -bbjyJt 

buji^o ^ 01_9 J bJ I 4jb>Jj ^oJ_5 4j 

titi*-* 


Jual beli salam * 11 sah hukumnya bai secara kontan 
atau tangguh apabila teriah sempurna lima syarat; 

1. Barangnya dapat dipastikan dengan sifat 

2. Barangnya satu jenis, tidak dicampur dengan 
jenis lainnya 

3. Tidak menggunakan api dalam proses 
perubahannya 12 


10 Seperti menukar/membeli ruthab (kurma basah) dengan 
tamr (kurma kering) maka tidak boleh. Hal ini karena benda 
yang masih basah tidak tetap, bisa berkurang kadarnya 
ketika menjadi kering sehingga bisa menjadi riba atau 
gharar. 

11 Yaitu jual beli yang mana barang yang diperjualbelikan 
belum ada, diserahkan secara tangguh, sementara 
pembayaran dilakukan secara tunai di muka. 

12 Maksudnya api yang digunnakan untuk proses memasak 
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4. Bukan barang yang ditentukan 13 

5. Bukan bagian dari barang yang ditentukan 14 

Syarat Akad Salam 


jffS Ujo 4ij_y2J (jl .kaji \j*iu <Ldloj 4^ ^oJUcJl 4j>c_y2J 

0jJL9 j5”Ju (jij j-aill l&> L_ibc>o (JjJl oliLyaJb 4 _a*u_>- 

(jl_5 4 Jj?c^o CL*. 9_5 0^ 0^_5 41C- 4JLgj?cJl Loj 

^SjjJ (jl_5 i_-JUdl ^ ^3 b4?cJLwj^i! I Uj_C- lo^_>-^o 

ij 1^ bj^-dI LybjLSjo (jIj boI 00i_9 ‘~Wb-y-5 

. I J Lb- 4ib-Jj I^JS-lj /oJUcJl JjLC- 


Kemudian untuk sahnya transaksi salam 
dibutuhkan delapan syarat 15 ; 

1. Menyebutkan jenis dan macam barang itu 
dengan menerangkan sifat-sifat yang membuat 
harganya berbeda dengan yang lainnya 

2. Menyebutkan kadar (banyak)nya sehingga 
mnghilangkan ketidaktahuan akan barang 
tersebut 


13 Maksudnya bukan benda yang sudah jadi kemudian 
ditentukan/ditunjuk 

14 Seperti menentukan toko atau pabrik, syarat ini berlaku 
apabila penjual dikhawatirkan tidak dapat memenuhi 
pesanan ketika jatuh tempo, tetapi apabila bisa terjamin 
maka tidak mengapa. 

Syarat ini untuk akad, sedangkan syarat sebelumnya untuk 
barang yang diperjualbelikan dengan akad salam 
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3. Apabila ditangguhkan disebutkan kapan waktu 
(penyerahan)nya. 

4. Barangnya ada ketika penyerahan 

5. Ditentukan tempat penyerahannya 

6. Harganya diketahui 

7. Harus saling menerimal6 sebelum saling 
berpisah 

8. Akad salam harus tetap berlaku dengan tidak 
adanya khiyar syart 


5. Gadai (Ralin) 

131 (3 jb>- Lo JSjj (J^yaS 

Lo (jjsljjjj iLoJJl 


Setiap barang yang boleh diperjualbelikan maka 
boleh juga digadaikan dalam hutang piutang apabila 
telah pasti benda tersebut dalam tanggungan (si 
penggadai). Rohin 17 boleh menarik kembali 
gadaiannya sebelum barang diterima tangan 
murtahin 18 . 


( 3^1 I3I_5 


16 Menerima dalam bentuk hakiki, yakni penjual menerima 
uang dan pembeli menerima barang secara langsung. 

17 Rohin adalah orang yang berhutang dengan menggadaikan 
hartanya. 

18 Murtahin adalah orang memberi piutang dengan jaminan 
gadaian dari rohin. 


muka | daftar isi 




Halaman 12 dari 36 




Murtahin tidak wajib mengganti barang gadaian 
(apabila rusak) kecuali bila dia teledor. Apabila 
murtahin menerima sebagian haknya (bayaran 
piutang dari rohin), dia tidak wajib menyerahkan 
barang gadai rohin sampai (rohin) membayar semua 
hutangnya (lunas). 


6. Pencekalan (al-Haj'r) 

J I yO.) I Ij ^J^yO.9 

i^s- ^Ij bxg 9 ^tL^jjl t5Jjl 4JL0J 

5gL?dJI (Jj 4j 0 ^ 3 :* cS^JI Uol»J 3 Cl-djJl 

Pencekalan berlaku pada enam orang; 

1. Anak kecil 

2. Orang gila 

3. Orang safih 19 yang menghamburkan hartanya 
(tabdzir) 

4. Orang pailit (bangkrut) yang terlilit hutang 

5. Orang sakit 20 apabila lebih dari sepertiga 


19 Safih adalah orang yang tidak punya kecakapan dalam 
bertransaksi, kurang dalam pertimbangan, tidak mengerti 
konsekuensi d ibai i k perbuatannya. 

20 Sakit yang dikhawatirkan menuju kematian 
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hartanya 21 

6. Budak yang tidak diizinkan untuk berbisnis 

L_9yyOJJ Ij (j I J ^ 

bx^9 L_9yy2J_5 4JLo (jL»X-l ^ ^udiLoJl 

oJju ^j- 0 5jL>| ^_^£- i_9^9^o odiJl 

4ilC JUo 4 j ^oj 4JLois (j^5o JLodl 

Transaksi dari anak kecil, orang gila dan orang safih 
tidak sah, sedangkan orang bangkrut, transaksinya 
sah pada dirinya bukan pada hartanya 22 . Transaksi 
(yang dilakukan) orang sakit lebih dari sepertiga 
hartanya diserahkan pada izin ahli warisnya setelah 
dia wafat. Adapun transaksi (yang dilakukan) seorang 
budak (tanpa izin tuannya) maka hukumnya tidak 
sah, dan segala konsekuensinya menjadi 
tanggungjawabnya setelah dia merdeka (dari 
perbudakan). 


7. Perdamaian (Shulh) 


l^JI (j^9l Loj lS j!>®^ 

4^Z2jo ^ Js~ 4jjj> ^Jj 0 0jlv<aX9l S.|^j^ll9 


21 Tidak boleh seorang yang sakit menggunakan uangnya 
untuk hal-hal sosial (tabarru') lebih dari sepertiga dari 
hartanya 

22 Karena hartanya sedang dalam pengawasan akibat terlilit 
hutang 
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(Jl 4jjj> ys, 4jjJlc 4_ybjU^JIj Js3yj) 4jLJbu 

^aSb>- ^lJlc- (_ 5 jj?o _5 o^vc- 


Perdamaian (shulh) 23 hukumnya sah disertai iqrar 
(pengakuan) dalam harta dan yang menjurus kesana. 
Shulh ini ada dua jenis; 

1. Ibro' 

2. Mu'awadhah 

Ibro' adalah merelakan hak (dirinya) pada pihak 
yang lain 24 dan ibra' ini tidak boleh diikatkan pada 
suatu syarat apapun. Adapun Mu'awadhah adalah 
mengganti haknya dengan barang lain, dalam hal ini 
berlaku hukum jual beli. 

Jyyill) J Ailj JjpjJo y b-AlJJ (jl (j Luj^J 

slS^-JuJI (jSb ^1 -iijTAud! 4j jkoJl 

ijSb ^)l jjp>o ^3 .iJjaJLoJ! y, t_jLJI 

>6>)l 

Boleh bagi seseorang untuk membuat Rasyan 2 -’’di 
jalan asal tidak mengganggu orang yang lewat. Tidak 
boleh (membuat rasyan) di gang kecil milik bersama 
(umum) kecuali atas izin semua orang disana. Boleh 
membuat pintu lebih depan dalam gang umum, tidak 
boleh membuat pintu lebih belakang dari gang 


23 Pada sengketa keuangan 

24 Lawan sengketanya 

Rasyan adalah sejenis jendela yang menonjol keluar. 
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kecuali atas izin dari semua orang disana. 

8. Pengalihan Hutang (Hiwaiah) 

(J-oc-oJl lybj s-L-iil AjujI JqjI _/^3 

<Lo3 Lo ioJJI (j 3^3 (JLic==c_oJI 

jj-wJustJl ^ AjJlC- (J l^==-oJl_5 

<Lo3 l^J IjOJ 

Syarat hiwaiah 26 ada empat; 

1. Ridha dari muhil 

2. Persetujuan dari muhtal 

3. Keadaan hutang tetap dalam pengakuan (yang 


26 Hiwaiah adalah pengalihan tanggungjawab hutang dari 
muhil ke muhal alaihi, misal; mas putra meminjam uang 
kepada pak aka sebesar lima juta rupiah, kemudian pak aka 
meminjam uang kepada pak opa sebesar lima juta rupiah, 
kemudian pak aka mengatakan kepada pak opa; saya 
alihkan tanggungjawab hutang saya kepada mas putra, dan 
pak opa menerimanya. Pak aka adalah muhil, mas putra 
adalah muhal alaihi dan pak opa adalah muhtal. Rukun 
hiwaiah ada enam; 

1. Muhil 

2. Muhal alaihi 

3. Muhtal 

4. Adanya tanggungan hutang dari muhal alaihi kepada 
muhil 

5. Adanya tanggungan hutang dari muhil kepada muhtal 

6. shighat 


muka | daftar isi 




Halaman 16 dari 36 


berutang) 

4. Persamaan hutang antara muhil dan muhal 
alaihi dalam jenis, macam dan temponya. Yang 
mana dengannya tanggungjawab muhil 
kepada muhtal menjadi tuntas 


9. jaminan (Dhaman) 


jJl ^ (jLo^yb 

4JlC 1^ jj-o pU j^O 4jJUa^S 


^Js- O-' 0 ^ 2 ^ bjj U ,Jlc jlo^hJI (jl$” 151 

(jl-^4 3 ‘tjib f-LyiiflJlj (jLo^hJI oK"I5j <Xjs- (j^o-v^LoJI 

l_^PO joJ Lo I 


Sah hukumnya menjamin hutang yang diketahui 
jumlahnya 


10. Penjaminan Badan (Kafalah) 


Jj_>- 4j uK" 151 5jjb>- (jUjJb 4jliSdlj 



Kafalah 27 atau penjaminan dengan badan itu boleh 


27 Gambarannya; wa Goye meminjam uang kepada mang Opa 
sebesar sepuluh juta rupiah, kemudian datang ustadz ling 
menjaminkan dirinya apabila wa Goye tidak bisa membayar 
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apabila yang dijamin itu punya sangkutan hak dengan 
manusia. 


11. Perserikatan (Syirkah) 

(Js- O' (J^yOS 

(jlj ^Ldl Ibdbkj O'j (j loiCo O'j 

I jlj L_9yyi2jdl (k, 4jJ>-LyaJ Uv^Lo JjS-lj JS" O^b 

j y\J UI ^ —C5 j 4^- t i 


Lima syarat berserikat/berkongsi; 

1. Modal harus berupa uang kontan 

2. Yang berserikat sepakat atas jenis dan macam 
barang (yang akan dijualbelikan) 

3. Kedua modal dicampur 

4. Saling memberi izin untuk mentransaksikan 
barang 

5. Laba dan rugi dibagi sesuai jumlah modal 
masing-masing. 


jl oLo ISIj c-Li (jco l^_pc_^y_9 lo^joo (JSJj 

.C- JlLaj 


Masing-masing dari yang berserikat boleh 


hutang ketika jatuh tempo, maka dirinya yang akan 
membayar. 
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membatalkan akad (syirkah), apabila salah satu dari 
peserta syirkah meninggal, maka syirkah tersebut 
bubar. 


12. Perwakilan (Wakaiah) 


(j! 4-) 4 j_9 l_ 9yyoljl jb>- lo 

j I 4^ JS^j 


Setiap transaksi yang bisa dikerjakan oleh diri 
sendiri maka (transaksi tersebut) boleh diwakilkan 
kepada orang lain atau dirinya menjadi wakil (orang 
lain). 


O t- Li ^Jjvo la^Joo JSJ jj OJLc- 4j IS^J 

LoJSOj>-l 


Wakaiah ini adalah akad yang boleh (dalam Islam) 
masing-masing dari kedua pihak boleh membatalkan 
akad kapanpun dikendaki. Akad wakaiah ini terputus 
dengan meninggalnya salah satu dari dua pihak 
(wakil atau yang mewakilkan). 


. l) 


Seorang wakil itu dipercaya pada apa yang 
dimandatkan kepadanya dan apa yang dia lakukan 
atas barang (yang diwakilkan tersebut), dia tidak 
bertanggungjawab (apabila terjadi kerusakan) 
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kecuali bila memang dia lalai (dalam menjaga) 

(jl ^ju (jl 

^uj jl jy>^> JdJl JU2J0 Ijji j^j (jlj (jAoJ! 

.4j3b ^)l 4j$^o jJb 

Seorang wakil tidak boleh menjual atau membeli 
(harta yang diwakilkan kepadanya) kecuali dengan 
tiga syarat; 

1. Dia menjual dengan harga pasar 

2. Menjual dengan uang tunai yang berlaku dalam 
negeri 

3. Tidak menjual kepada dirinya sendiri dan tidak 
boleh memberi iqrar atas nama yang 
mewakilkannya kecuali sudah diberi izin. 

Pengakuan (lqrar) 

4A)I (jp~3 Ls«_j 4A)I jbyyb 4_> jJLoJIj ,J^a9 

^ 4 j j|>9^I jx- <^9 £3-^)1 ci^ 


Yang diakui ada dua jenis; 

1. Hak Allah 

2. Hak manusia 

Pengakuan yang terkait hak Allah boleh ditarik 
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kembali 28 adapun yang terkait dengan hak manusia 29 
maka tidak bisa ditarik kembali. 

^-clc-I Jbu 0I3 

Sahnya lqrar ini butuh tiga syarat; 

1. Baligh (dewasa) 

2. Berakal 

3. Atas pilihannya sendiri 

Apabila berkaitan dengan harta maka butuh syarat 
yang keempar yaitu Rusyd 30 

3 4jlo 3 d3^? c - o y j-sl ISIj 

JI 3 JL>- 33-^3 ISj 

Bila seseorang mengakui suatu hal yangtidakjelas, 
maka dipinta kejelasannya. Dalam iqrar boleh ada 
pengecualian apabila diksi tersebut bersambung 
dalam iqrar 31 . Iqrar itu diterima (ketika 
diucaapkannya) dalam keadaan sehat atau dalam 
keadaan sakit. 


28 Misalnya mengaku meminum khamr, maka dia boleh 
menarik kembali pegakuannya telah minum khamr. 

29 Misalnya mencuri 

30 Rusyd adalah kecakapan bertransaksi, artinya dia bisa 
memahami akibat dari transaksi yang dilakukannya. 

31 Tidak terputus, misal mengucapkan iqrar hari rabu, 
kemudian membawa pengecualian dalam iqrarnya hari 
kamis. 
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l3.Pentinjaman (Tarah) 

ISI 4jjlcl OjU> 4J uS. c-lib 4 j lo 

5j_o j 4jjjLLa^o 4jjl*Jl IjL51 4ji^Llo C-oK" 


Setiap barang yang bisa dimanfaatkan serta 
wujudnya tetap ada (setelah dimanfaatkan) maka 
boleh untuk dipinjamkan jika manfaatnya itu terasa 
(pada peminjam). Tarah itu boleh bersifat bebas 
boleh juga bersyarat dengan tempo waktu tertentu. 
Barang yang dipinjam dijamin (ditanggung) oleh 
peminjam (apabila rusak atau hilang) diganti dengan 
harga ketika rusak atau hilangnya barang tersebut 


14. Ghasab 


4_)tLo 4_yajjj (jiplj 0^) 4_ajJ ^lo (J-y3-9 


Siapa yang mengghasab 32 harta orang lain maka 
dia wajib mengembalikannya serta mengganti 
kurangnya dan mengganti harga sewanya yang 
wajar. 

4J ^sJ 0) “^ 0 ^ (j j 4 Ji_Q-yb i_Q_b (jli 

,l_2-bJl (Jl C-O SU JS I Jlo 


32 Ghasab adalah mengambil dan menggunakan barang orang 
lain secara dzalim (tanpa hak) 
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Apabila dia merusaknya maka wajib mengganti 
dengan yang serupa apabila ada, atau kalau tidak ada 
yang serupa, maka dengan harganya yang tertinggi di 
antara (harga) saat dighasab sampai (harga) ketika 
rusak. 33 


15. Hak Beli Peserta Syirkau (Syu(’ati) 

jjp jjO 4iaJbk)L> J-yoi 

Oj-V £-J j Lfljd S" bo (3-9 ^1 Lo 

<tdlC. (J^ddl 


Syuf ah adalah hak yang tetap untuk membeli bagi 
peserta kongsi (syirkah) bukan bagi tetangga pada 
barang-barang yang dapat dibagi bukan barang yang 
tidak bisa dibagi dan atas setiap barang yang tidak 
bisa dipindah seperti properti dan sebagainya 
dengan harga ketika barang tersebut dibeli. 34 

£r_3jj lolj LlJliaj OjJlflJI l&jjid (jls J^idl (Js- (JbJ 


33 Misalnya harga ketika waktu ghasab 100.000, harga ketika 
waktu barang rusak 150.000, maka wajib ganti dengan 
harga tertinggi yaitu 150.000. 

34 Gambarannya, Putra dan Sugema berserikat dalam hak milik 
atas satu unit rumah, kemudian Sugema menjual jatah hak 
miliknya kepada Mumuh tanpa izin dari Putra, maka Putra 
punya hak untuk mengambil bagian Sugema yang telah 
dijual dari Mumuh dengan harga senilai ketiak dijual 
wlaupun Mumuh menolak. 
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jUs U^ijj>OLU 4 £-Uj>- 


Syuf'ah itu harus segera dilakukan, apabila 
ditangguhkan padahal mampu untuk segera mak hak 
syuf'ah tersebut mejadi batal. Apabila peserta kongsi 
menikahi perempuan dengan mahar bagian dari 
harta kongsinya, maka peserta kongsi yang lain 
berhak mengambil mahar tersebut dan 
menggantinya dengan mahar mitsl (sewajarnya). 
Apabila perserikatan itu terdiri dari beberpa orang, 
maka masing-masing dari mereka punya hak syuf'ah 
menurut modalnya masing-masing. 


16 . Hodal usaha (Qiradh) 

U-^ jl UJlUo l_ 9yyal)l ^ (J^oUJlJ J UJI i_j d O^b (jlj jbljjdlj 

^OjJl ^j-- 0 U^Jji^o 4 j JsjyUO (jl_9 UU O.ijp-9 jJoJjJj fj 

. P 

Sjloj jOJb y (jlj 

Untuk sahnya qiradh ada empat syarat; 

1. Modal tersebut berupa uang yang sah 
(berlaku) 

2. Pemilik harta mengizinkan kepada pengelola 
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(pekerja) untuk bebas melakukan transaksi 35 
atau memperdagangkan barang yang tersedia 
banyak 36 

3. Penentuan jatah yang jelas dari keuntangan 
bagi si pengelola (pekerja) 

4. Tidak dibatasi dengan tempo waktu tertentu 


Pengelola tidak bertanggungjawab atas kerugian 
perdagangan kecuali sebab cerobohnya si pengelola. 
Apabila usaha/bisnis itu mendapat laba dan rugi, 
maka kerugian tersebut ditutup oleh laba. 


17. HnsaqaU 

iijlbsyjt (j3cjJl ^Js- 5jjL>- (J-^9 

(_J^oLat_U j (j! (JbJlj 5 u_oj bsjOJjj (jl LojsOj>-l 

^j-- 0 

34® (Ji A94 3 ^^ A£ ■3 (J^- 349 (Jl 

. (J LoJ I j (_^£- 


35 Tidak boleh membatasi, misal, boleh bertransaksi hanya 
dengan orang tertentu 

36 Tidak boleh membatasi hanya memperjualbelikan barang 
yang sangat langka. 
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Musaqoh 37 pada kurma dan anggur hukumnya 
boleh dengan dua syarat; 

1. Tempo waktu yang jelas 

2. Jatah yang jelas bagi si petani dari buah yang 
dikelolanya 

Pekerjaan pada akad musaqah ini ada dua bagian; 
yang pertama, pekerjaan yang manfaatnya berimbas 
pada buah 38 maka itu tanggungjawab petani (yang 
menggarap). Kedua, pekerjaan yang manfaatnya 
berimbas pada tanah 39 maka itu tanggungjawab si 
pemilik kebun. 


18. Sewa (ijarah) 


4jjb>l 4JuX- pliL) 4_> lo (J^yOS 


(Ju<x£- j! OJLoJ jJj-fll JO>L) 41xilJoO CjjJL9 ISI 
Oyij 5jL>^!l j ijl blj 5^j>-Sll (J-cjcju 


0 Sjj^bL-cudl (jy*JI t_oJOo jjj JjjlsJLoJl ^L>-l 




Setiap benda yang bisa dimanfaatkan serta 


37 Musaqah adalah kerjasama pemeliharaan pohon kurma 
atau anggur antara pemilik pohon dengan petani 
(pengelola) yang nanti si pengelola mendapat jatah 
tertentu dari kurma atau anggur hasil kelolanya. 

38 Misal menyiram, membasmi hama, memberi pupuk dan 
sebagainya 

39 Misal membuat irigasi, memasang pagar dan lain-lain 
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wujudnya tetap ada (setelah pemanfaatannya) maka 
boleh untuk disewakan, jika manfaatnya dapat 
dipastikan dengan salahsatu dari dua hal; tempo 
waktu dan jasa. Apabila tidak disebutkan 
(ketentuannya) maka sewanya dibayar di muka, 
kecuali apabila disyaratkan di akhir. Akad sewa tidak 
batal sebab meninggalnya salah satu dari dua orang 
yang berakad, tetapi menjadi batal apabila barang 
yang dipersewakan rusak atau habis. Orang yang 
menyewa tidak wajib mengganti (apabila terjadi 
kerusakan) kecuali sebab kecerobohannya. 


19. ju’alah 

Lyb jj-C 4l)l yb Jij ijOSo (jl 3 Ojjb>- 

.-L?I (AJJi ^lj 151^ Lo^Jls^o 


Ju'alah 40 hukumnya boleh, yaitu seseorang 
menjanjikan imbalan tertentu atas orang yang 
menemukan barangnya yang hilang, apabila barang 
tersebut sudah dikembalikan (kepada pemiliknya) 
maka yang mengembalikan itu berhak atas imbalan 
yang dijanjikan. 


40 Ju'alah adalah imbalan sebagai ganti atas jasa seseorang, 
misal seseorang mengatakan: siapa yang memperbaiki 
mobilku maka akan mendapatkan satu juta rupiah atau 
seseorang mengatakan: siapa yang menemukan dompetku 
yang hilang, maka dia akan mendapatkan uang senilai lima 
ratus ribu rupiah. 
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Muzara'ah 41 dan Mukhabarah 42 

lo^Jbi-'O U -j. .>■ 4j J o Lybjl (Jj>j (_JI £.90 lilj (J^aS 
4j Js? i^vi jl 4^2a9 jl l&b! ol^S I jlj js*j I 4 C.JJ ^y° 

.jU» 4JLO Lo^Jji^o lol*_b> 

Apabila seseorang menyerahkan sebidang tanah 
kepada orang lain untuk digarap dengan 
mensyaratkan bagi si penggarap mendapatkan 
bagian tertentu dari hasil garapannya, maka 
hukumnya tidak boleh 43 . Tetapi apabila si pemberi 
memberi upah kepada penggarapnya, atau 
memberikan makanan tertentu dalam 
tanggungannya,maka hukumnya boleh. 


20. Ihyau al-Mawat 

^dLi-u_aJ liTLo &y>~ (j<bj^ll O^^- 1 Oli 


41 Muzara'ah adalah kerjasama antara pemilik tanah dengan 
petani dalam pertanian, dimana bibit berasal dari pemilik 
tanah 

42 Mukhabarah adalah kerjasama antara pemiliktanah dengan 
petani dalam pertanian, dimana bibit berasal dari petani 
(penggarap) 

43 Hukumnya tidak boleh karena si penggarap belum tentu 
mendapat hasil dari garapannya. 
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Membuka tanah baru 44 hukumnya boleh dengan 
dua syarat; 

1. Yang membuka tanah tersebut seorang 
muslim 

2. Tanahnya tanah bebas, tanah yang 
belum pernah dimiliki oleh seorang 
muslim lainnya. 

Loc^dd 5jLox- 5ol*JI Lo 

Sifat pembukaan tanah itu sebagaimana 
dimaksudkan untuk mengelola tanah tersebut 45 . 

(jlj t j- £ ' (jl s-loJl JAj 

(j ^ I 4_A*AljJ Oj-CC- 4jJ | 

■ CfcZ- j' J°. 


Wajib membagikan air 46 dengan tiga syarat; 

1. Air tersebut lebih dari kebutuhan dirinya 47 

2. Air tersebut dibutuhkan orang lain untuk 
dirinya atau hewan ternaknya 

3. Air tersebut berada dalam sumbernya seperti 

44 Maksudnya mengelola, menggarap dan memiliki tanah 
bebas yang tak bertuan 

45 Misal ingin mendirikan bangunan di atasnya, maka 
membuka tanah tersebut dengan cara mendirikan 
bangunan, atau ingin membuat kebun, maka membuka 
tanah tersebut dengan cara menanam tanaman. 

46 Yang terdapat pada tanah yang dibuka 

47 Dan hewan ternak serta tanaman di kebunnya. 
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sumur atau mata air. 


21. waqaf 

4j Lo^o (j^J (j i yvo JjU> i_fl-9jJl_9 (J_ya5 

^ jlj xiaa)j ^ J-^ 3 ' (Jlc- jlj Alp- ^bb 

Jp>ljjl ^j- 0 t_fl-9l^Jl Ji?y2u Lo ^C- jiS> J j jih^o (j^So 

I t fr 

.(J-uyhibjl Aj^wJ jl 


Waqaf hukumnya boleh dengan tiga syarat; 

1. Benda yang diwaqafkan bisa diambil 
manfaatnya tanpa merusak bendanya 
tersebut 

2. Benda tersebut diberikan kepada ashl yang 
ada dan far'un yang tidak terputus 48 

3. Tidak boleh waqaf itu untuk proyek yang 
haram 49 . 

Penggunaan harta waqaf itu harus sebagaimana 
yang disyaratkan pemberi waqafnya, baik itu 


48 Ashlun dan far'un misalnya, saya wakafkan kepada anak 
saya kemudian kepada faqir miskin. Anak dalam hal ini 
adalah ashlun,anak tersebut harus ada, sedangkan faqir 
miskin, dan faqir miskin ini biasanya tidak akan terputrus, 
akan selalu ada, atau bisa juga untuk proyek, seperti 
pembuatan masjid atau madrasah yang tentu tidak 
terputus. 

49 Seperti pembangunan tempat pemujaan atau tempat 
maksiat. 
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mendahulukan atau mengakhirkan, atau 
menyamakan atau melebihkan 


22. Hibah 

b ^!l 4 j^JI ^j]3 OjL> 4 joj jb> Lo ( J$^ (J^aS 

ijl blj 1^5 e)l 3 ^ a) i_j^js>^_aJI l^y ' c ^ j 3 IS!_j 

luJIj 33^-* 


Setiap benda yang boleh diperjualbelikan maka 
boleh dihibahkan. Hibah itu tidak sah kecuali setelah 
qobdh s0 . Apabila (hibah) sudah dterima oleh 
penerima, maka si pemberi hibah tidak bisa 
mencabut lagi hibahnya kecuali apabila yang 
memebri tersebut adalah bapaknya (si penerima). 


3^> j' 3 tT 4^331 3I ISI3 


,0O_*J 


Apabila seseorang menghibahkan dengan cara 
i'mar 51 atau secara lrqab 52 maka harta yang 


50 Qabdh adalah ketika pemberi menyerahkan barang yang 
dihibahkan dan diterima oleh penerima dengan 
penerimaan yang hakiki. 

51 I'mar adalah hibah kepada seseorang selama masih hidup, 
apabila yang diberi hibah itu wafat maka harta yang 
dihibahkan kembali ke tangan pemberi hibah. 

52 lrqab adalah hibah dengan syarat jika pemebri hibah wafat 
lebih dulu dari yang diberi, maka harta hibah tersebut tetap 
milik yang diberi, tetapi apabila yang diberi hibah wafat 
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dihibahkan tersebut menjadi milik si mu'mar atau si 
murqab dan ahli warisnya 53 


23. Barang Hilang (Lugathah) 


4ji jl oljpa (j 4jaii) !3!j 

L^j ^Lidl j^o 4jjj jlS" jl j^o (Jjl 


Apabila seseorang menemukan luqothoh s4 di 
rimba atau di jalan, maka dia boleh mengambilnya 
atau membiarkannya, tetapi mengambilnya lebih 
utama daripada membiarkannya, apabila dia yakin 
mampu mengurus luqathah tersebut. 

iLC-J l&plc-J &b_Al 4 ILou 9jJO (jl 4 jJlC t—^>-J l&Juid !3!j 

j ^653 

Apabila dia mengambilnya, maka dia wajib untuk 
mengetahui enam perkara; 

1. Wadah/bungkusnya 

2. Tutupnya 

3. Talinya 


terlebih dahulu, maka harta yang dihibahkan kembali ke 
tangan pemberi. 

53 l'mar dan lrqab ini tidak berlaku dalam islam, harta yang 
sudah dihibahkan tetap menjadi milik orang yang diberi 
hibah atau ahli warisnya 

54 Luqathah adalah barang hilang, mungkin karena terjatuh 
atau sebagainya 
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4. Jenisnya 

5. Jumlahnya 

6. Timbangannya 55 

(Si pengambil ) menjaganya di tempat yang layak. 

Jj>-l^ooJl i_l^_9j_c- l^Jloj ^Ijl ISj 

(jl 4 J j S' Uj>cj joJ (jli) 4 jl 9 (^bjl 

(jLo-yhJI -b>y 4 »J I4SJL0J0 

Kemudian apabila dia ingin memiliki luqathah 
tersebut, maka hendaknya orang tersebut 
mengumumkan luqathah tersebut selama 
setahun 56 di pintu-pintu masjid 57 atau di tempat 
luqathah tersebut ditemukan. Apabila pemiliknya 
tidak ditemukan, maka luqthah tersebut menjadi 
milik yang menemukan dengan syarat adanya 
jaminan 58 


55 Maksud dari mushanif adalah orang yang hendak 
mengambil luqathah harus mengenali luqathah tersebut, 
baik dari segi jumlah, timbangan, jenis dan sebagainya. 

56 Pengumuman barang hilang selama setahun ini adalah 
apabila luqathanya termasuk barang yang berharga, yang 
sekira pemiliknya terus mencarinya meski dalam tempo 
waktu yang lama. 

57 Di depan pintu-pintu masjid maksudnya di tempat 
keramaian, seperti pasar, bahkan di zaman sekarang bisa di 
mesdia sosial. 

58 Jaminan apabila pemilinya ternyata ketemu, si penemu siap 
mengganti. 
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/M3J1JI ^Js- ^JLo Lo i_Jyybl 4 _juj! ^Js- 

j-^ko J)g9 ^LseJi^JK" Lo (jbJI 4_oSb>- 

^Mau ^Juj lo cJLJl 4 Ioj Jiij>-j Aji^j 3 I 4_o ^£3 
4iaiu>o 3 I 4Jloj j - 0 4^ 1 ° (Jjiiu.9 


(jl/y^ 4jLaj j_JI £rl 'ozj Lo 4iiflj>3 

^iai)I3 45^j 3! 4Jooj ^j-C-3 4_)SI (j<J j<3c_o j)g9 4_i*JlJo ^JuLoj ^ 
(jl9 4_i*JUo jJuLoj (j l^y>3 ,41oj Ja-fl-^3 4^1^31 4JlC. (jLiij^L) 
(jy> jy^o 3^5 ^ 0Jj>3 (j ^3 45^j c-l^?t*aJl (3 °4j>3 

.4jJ9 4jMl)I oLoi^l 


Luqathah ada empat jenis; 

1. Barang yang tahan lama, maka hukumnya 
sebagaimana sudah disebutkan 

2. Barang yang tidak tahan lama, seperti makanan 
yang basah. Maka orang yang menemukan 
luqathah jenis ini boleh memilih; memakannya 
kemudian mengganti harganya, atau 
menjualnya dan menyimpan uang penjualannya 

3. Barang yang tahan lama dengan bantuan obat 
(pengawet) seperti ruthab s9 maka bagi yang 
menemukan boleh melakukan apa yang 
dirasanya baik, bisa menjualnya kemudain 
menjaga uang hasil jualnya, atau 


59 Ruthab yaitu Kurma basah 
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mengeribgkannya dan menjaganya. 

4. Barang yang membutuhkan biaya seperti 
hewan. Hewan ini ada dua jenis; 

a. Hewan yang tidak dapat menjaga dirinya 
sendiri (dari hewan lainnya), maka yang 
menemukan boleh memilih antara 
memakannya dan mengganti harganya, 
atau tidak memakannya tetapi 
memberinya makan (mengurusnya) secara 
sukarela, atau menjualanya dan 
menyimpan uang hasil jualnya. 

b. Hewan yang mempu menjaga dirinya 

sendiri, apabila ditemukan di padang pasir 
maka dibiarkan saja, apabila 
menemukannya di tempet 

berpenghuni 60 maka yang menemukan 
boleh memilih tiga hal seperti pada hewan 
jenis pertama. 


25. Anak Hilang (Laqifh) 

AjJlifTj oJ3-19 JjpjiaJl 4 -CjIoj Ju>3 lislj (J-yo5 

Jlo 4_*_a Je>-j j lis jjyh Jb (j jAj ^3 4jliSUl ^Js- 
Oyu JLo 3J (jlj 4Joo 4 j_Lc. (jjiul 

.JUI 

Apabila ditemukan seorang anak di tengah jalan, 


60 Seperti di desa atau di kota 
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maka mengambilnya, menjaganya dan menjaminnya 
adalah fardhu kifayah, dan itu tidak berlaku kecuali 
bagi orang yang amanah. Apabila orang tersebut 
memiliki uang, maka hakim yang mengganti 
(uangnya), apabila dia tidak memiliki uang, maka 
uangnya (untuk biaya laqith) dari baitul mal. 


26. Titipan (Wadi’ah) 

bsoj £o^-<dl ^1 ^3 

^di9 L^j t_-Jlil_5 IgJtLo jy>~ (j! AjJic-j 

C-ddb !J^>- SjOjjJl 


Titipan adalah amanah, dianjurkan untuk 
menerimanya bagi orang yang mampu mengemban 
amanah, (yang dititipi) tidak menjamin 61 kecuali bila 
sengaja ceroboh. Klaim dari pihak yang dititipi 
diterima 62 ketika pengembalian. Dia (yang dititipi) 
wajib menjaga (benda yang dititipkan) ditempat yang 
selayaknya. Apabila benda itu diminta, kemudian 
tidak diberikan padahal mampu (untuk memberikan) 
hingga barangnya rusak, maka (yang dititipi) harus 
mengganti. 


61 Bila terjadi rusak atau hilang 

62 Bila terjadi rusak atau hilang kemudian diadukan ke 
pengadilan. 
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Pengertian Qadha 


1. Bahasa 

Kata al-qadha' (A-^i) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum 
dan juga bisa bermakna penunaian (*'■&!). 1 

2. Istilah 


Sedangkan istilah qadha menurut para ulama, di 
antaranya Ibnu Abdin adalah : 2 




jJtj 


J*? 


Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 


Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah 
qadha' sebagai : 3 



Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya 

Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang 
telah lewat, disebut dengan istilah gadha. 
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut 
adaa' (*bi). 

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan 


1 Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72 

2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487 

3 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364 
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pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya 
adalah i'adah ('^1). 

Qadha' puasa maksudnya adalah berpuasa di hari 
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari 
hari-hari yang ia tidak berpuasa pada bulan itu. 
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Kewajiban Qadha 


Seseorang yang tidak dapat melakukan puasa 
ketika Ramadhan, maka ia diwajibkan mengqadha 
puasanya. Kewajiban puasa tidak hilang meskipun 
masa wajibnya (hari-hari pada bulan Ramadhan) 
telah usai. 


kewajiban qadha ini juga tertuang dalam firman 
Allah: 





Maka barangsiapa d ia n tara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (kemudian tidak puasa), 
maka wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Bagarah : 184) 

Dan juga terdapat perintah qadha puasa dalam 
hadist nabi: 




Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata, "Dahulu di 
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh. 
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa. 
(H R. Muslim) 

Qadha puasa berlaku bagi siapa saja yang 
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memiliki kewajiban puasa namun tidak 
melakukanya. Baik dikarenakan adanya udzur syar'i 
maupun sengaja dilakukan tanpa adanya udzur. 

Jika seseorang melakukan hal yang membatalkan 
puasa karena lupa, maka ia tidak berdosa dan juga 
tidak batal puasanya. Misalnya seseorang yang lupa 
minum di siang hari bulan Ramadhan sedangkan ia 
sedang berpuasa. 

Jika seseorang tidak berpuasa karena ada udzur 
syar,i maka hal itu diperbolehkan. Namun tetap 
wajib menggantinya. Dengan kata lain tidak berdosa 
namun wajib mengganti. 

Jika seseorang dengan sengaja membatalkan 
puasa, namun ia keliru menyangkanya sudah 
waktunya berbuka, maka ia tidak berdosa namun 
tetap wajib mengganti puasa yang telah ia rusak 
dengan sengaja tersebut. 

Qadha puasa juga wajib bagi mereka yang 
membatalkan puasa dengan sengaja dan tanpa 
udzur syar'i yang membolehkan. Di sini maka selain 
ia wajib qadha puasanya, ia juga telah berdosa 
karena meninggalkan puasa dengan tanpa udzur. 
Bahkan sebagian ulama mewajibkan kaffarah selain 
harus qadha puasanya. 
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Belum Ctadha Puasa Sudah Masuk Ramadha 


Setelah kita ketahui bersama bahwa qadha 
adalah melakukan kewajiban setelah lewat 
masanya, namun muncul pertanyaan: sampai kapan 
batas waktu qadha tersebut? Apakah boleh ditunda 
sampai kapan pun? Ataukah ada batasnya? 

Dalam masalah qadha puasa ulama telah berbeda 
pendapat mengenai batasan waktu qadha puasa. 
Ada yang mengatakan sampai kapan saja, ada pula 
yang membatasi tidak boleh lebih dari Ramadhan 
berikutnya. 

Berikut ini penjelasanya: 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi 
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut: 




uU^ojj ydA loj 4j| 




Allc- 4jJk3 


Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk 
ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah 
baginya. 4 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 


4 Al-Kasani, Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi Syara’i, jilid 2 hal. 104 
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sebagai berikut: 

S 


(j Ajj), y=>h oU^Laj JL>- 0Jp>! jlj 

4jJi ^3 lL^J 4j^,) 0 Jl*j j/^l 4193 

<jl aJ (j^" t5^" Cjjj>3 O^L (4jLlf- 


Ketika menunda qadha puasa sampai masuk 
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan menggadha yang 
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah 
waktu gadha. Dan tidak wajib gadha baginya. 
Karena kewajiban gadha itu tarakhi. Bahkan boleh 
baginya puasa sunnah terlebih dahulu. 5 

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Haqaiq Syarh 
Kanzu Ad-Daqaiq menuliskan sebagai berikut: 

(j 15 " 131 (_$! (f-Lyilijj! (j pL>- (j 13 

(3 lili o U ^3 o U kzAj p U aAs~ 

joj 'j) 3-^3 A193 3 (3lili (jU^°j 

«Ulf. 4 jJ _9 3)3 pl^aijJ! CU53 4 j^ OJjo 


5 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2 hal. 354. 
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Jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang 
belum digadha sampai datang bulan Ramadhan 
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan 
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima 
puasa selainya (puasa kedua). Kemudian setelah 
itu baru menggadha puasa Ramadhan silam. 
Karena waktu tersebut adalah waktu gadha. Dan 
tidak wajib membayar fidyah. 6 


2. Mazhab Al-Malikiyah 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Malikiyah dalam kitab Al-Kafifi Fighi Ahlil 
Madinah menuliskan sebagai berikut: 


jlI um j I (j^bI aAs. 

jbls j-kj j3-l 0U(jjo- 1-^-3 
(jJJb (jU hjzj jJo5l 131 4jls 

(jjjJ I l^OJ (_j^J I l-Lo ijiJ 3 

f>3LJl aAc- 


Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa 
Ramadhan kemudian tidak puasa dan 
mengakhirkan gadha sampai masuk Ramadhan 
berikutnya sedangkan ia mampu untuk 
mengadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua) 


6 Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaiq, jilid 1 hal. 336. 
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maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan 
tersebut wajib baginya menqadha hari-hari yang 
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud 
dengan ukuran mud Nabi SAW. 7 

3. Mazhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu 
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin - Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

jo3l jA& jj >-1 (jU^ (j| pUibiJI 

(jU^2-<o j liJJi Aju 

(JS* (jllJl <Joj> 0 «LojJbj CUibaJl 

f-LviLflJI £-0 Aa C-oloJl 

Ketika seseorang menunda gadha sampai masuk 
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia 
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru 
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan 
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya 
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan 


7 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi FiqhiAhlil Madinah, jilid 1 hal. 338. 
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beserta dengan qadha. 8 

Dasar kewajiban fidyah ini adalah atsar sahabat, 
yang diriwayatkan darai shahabat Abu Hurairah. 
Sebagaimana disebutan oleh Imam an-Nawawi 
dalam kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhadzab ia 
menyebutkan: 

cjl9 y' ^ 




^_L9 4x)l£- I^J 19 

1 I O, v I * k CL /t\ • lo \ 1 I / N 




Dalilnya adalah riwayat dari Ibn Abbas, Ibn Umar 
dan Abu Hurairah bahwasanya mereka 
menghukumi orang yang memiliki hutang puasa 
kemudian tidak menggadhanya sampai datang 
Ramadhan berikutnya wajib memberi makan 
(fidyah) untuk puasa ramadhan yang pertama. 


^j' i jL>j-q ijy> " y' (j-C- obljjJI J LJzij 

yJJI (JI5 y >~T (jU H-aj (jy=~ 

(j ISlo 13 4 ^ A^)Ol 


II 


(_JS” 


8 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin, - Al-Majmu' Syarah 
Al-Muhadzdab, jilid hal. 
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Adapun redaksi riwayat dari Abu Hurairah: barang 
siapa yang sakit , kemudian sembuh ( 
memungkinkan untuk menggadha puasanya) 
namun ia tidak segera membayar puasanya itu, 
sampai datang Ramadhan berikutnya maka ia 
wajib berpuasa untuk Ramadhan saat itu terlebih 
dahulu. Kemudian baru menggadha puasa 
Ramadhan yang telah lalu dan memberi makan 
setiap hari (jumlah puasa yang tertinggal) satu 
orang miskin. 9 


Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi'iya h di dalam kitabnya Asnal 

Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut. 

jj>-l pLyiiuJ!) j^>-bo 4jJ_qJ! Lpo 

Jl) ^>) ALo \dxJo jl ((jUixoj pUA9 

0j 3-I lid Lol)... Ao (J$J pbpLflJl 

L ySJjjz |j-9Luj_o (jlS” jAjo 

(j*^l ^5 (JjIs 

Aj pLpiuJI j^p^bts jjL>- j jjJL) pIzj^JI 


Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan 
gadha. Ketika mengakhirkan gadha puasa 


9 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, 6/363. 
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Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya 
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib qadha 
disertai membayar fidy ah satu mud untuk setiap 
hari.... Adapun ketika ia menunda qadha dkarena 
udzur , yaitu Karen dia terus-terusan menjadi 
musafir , sakit atau perempuan yang hamil dan 
menyusui sampai Ramadhan berikutnya maka 
tidak mengapa. Karena mengakhirkan ada' saja 
boleh keika ada udzur apalagi sekedar qadha lc 


Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi' iya h di dalam kitab Al-Minhaj Al- 
Clawim menuliskan sebagai berikut: 


jj-C- ^3- (jb (4jK_ol 




fj, jJaiJl Ju£- Jl*j 4JlC. U jJl5 jiL^Jl 

(j U(JjiO ^_/Al!l ^blj jhf' 




(J^J pLv3qJI 4_op 


Barang siapa mengakhirkan qadha puasa 
Ramadhan, padahal ia mampu(yaitu ia memiliki 
waktu yang cukup untuk mengqadha semua 
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari 
qurban dan Tasyriq ,sedang ia tidak sakit atau 
bepergian di hari tersebut) sehingga datang 
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya qadha 
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari 


10 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-Thalib, jilid hal. 
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yang ia tinggalkan. 11 


4. Mazhab Al-Hanabilah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 


jS I jl (Jo- jAf- joJ 

pLviiiiJl £jQ 4 jA 5 Jjo jS\ Apf. 


Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan qadha, 
bukan karena udzur , sampai melewati dua 
Ramadhan atau lebih , maka tidak wajib baginya 
kecuali gadha dan fidyah. 12 


Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati 
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


j tc- (^5 j3-l uU^oj (Jl jUaAj 

4pJL9 (jls IJl&J ;4pf. (paj t (jjp 

P_) o-JbAJoJl IjJk^ fliklj f-LpiijJl 



Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa 
Ramadhan sampai Ramadhan belkutnya. Dan ini 

11 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Qawim, jilid , hal. 

12 Ibnu Oudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 
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yang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini. 
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya 
gadha dan memberi makan orang miskin. Untuk 
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Hambali tanpa ada keraguan. 13 

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

(jU^J (j-o f 1>I 4 jJl£. CUilS” (j-aj 

s-b- (Jj^ 3 I ijjjJ jl 

lolii ^Jl*j 4_tll O^ol loS" (_£jJl jU^oj 

^3 (^3 4_*_1_C- Ctd I ^ I (_J^ ^ 

^3 Cjy-^ sAs- 3J 1ZAJAS3 ^3 4 ^_Lc- 

c-( 3 -^ l^-La-C- ^ pL^oI A.9 4j| ^)| 

^ I (j_o I&3 L <,h 3 (j 6" Lo j I JdLo 31 (j 

Barang siapa yang memiliki hutang puasa 
Ramadhan dan menunda gadha baik dengan 
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur, 
sehingga masuk Ramadhan brlkutnya, maka dia 
berpuasa untuk Ramadhan saat itu , seperti yang 


13 Al-Mardawi, Al-lnshaffi Ma’rifatiAr-Rajih min Al-Khilaf, jilid hal. 
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diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan 
Syawal. Kemudian baru mengqadha untuk 
Ramadhan yang telah lalu dan tidak ada 
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi 
makan (sebagal fidyah). Walaupun ia menunda 
sampai beberapa tahun , maka tidak ada 
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam 
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara 
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau 
menunda hanya beberapa hari saja. 14 

Wallahu'alam. 


14 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid hal. 
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A. Pendahuluan 

Terurainya ikatan pernikahan yang sudah lama 
dirajut oleh sepasang suami-istri merupakan sesuatu 
yang pada awalnya tidak diharapkan dan tidak 
diinginkan oleh siapa pun pada saat memulai 
kehidupan berumah-tangga. 

Namun di tengah jalan, keadaan bisa berubah. 
Tidak selamanya cinta itu bisa dipertahankan. 
Bahkan yang mulanya cinta, bisa berakhir menjadi 
derita. Sehingga sampai pada kondisi di mana 
keduanya harus memilih untuk memutuskan ikatan 
pernikahan yang selama ini berusaha dipertahankan. 

Pada saat seperti itu, Islam tidak mengekang dan 
memaksa keduanya agar terus hidup bersama 
padahal keadaan sudah tidak lagi memungkinkan. 
Maka talak pun menjadi solusi terakhirnya. 

Akan tetapi, meskipun Islam membolehkan 
seorang suami mentalak istrinya. Tentu ada aturan 
yang harus diperhatikan. Sebab kata talak dalam 
Islam adalah kata yang pantang untuk diucapkan. 
Tiga kali kata talak keluar dari mulut seorang suami, 
maka selamanya dia haram rujuk kepada istrinya 
sampai dia menikahi laki-laki lain dan kemudian 
berpisah. 

Namun ada beberapa kondisi di mana status talak 
menjadi perdebatan di antara para ulama apakah 
talak itu dianggap jatuh atau tidak. Baik karena suami 
menggunakan kata-kata yang ambigu ketika 
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menceraikan istrinya, atau karena dalam keadaan 
bercanda, karena sedang emosi atau kondisi-kondisi 
lain yang tidak ideal bagi seorang suami untuk 
mengucapkan kata talak. 

Maka dalam tulisan kali ini, penulis akan 
menguraikan bagaimana para ulama memandang 
kasus-kasus seperti itu lengkap dengan perdebatan 
dan dalil-dalilnya. 

B. Talak Pada Saat Istri Haid 

Kasus yang pertama adalah talak yang diucapkan 
pada saat istri sedang haid. Apakah jatuh talak atau 
tidak. Dalam hal ini ulama terbagi dua: 

1. Jatuh Talak 

Mayoritas ulama yaitu ulama dari keempat 
mazhab sepakat bahwa talak yang diucapkan suami 
saat istrinya sedang haid dianggap jatuh dan sah akan 
tetapi suami berdosa ketika melakukannya. Begitu 
juga talak yang diucapkan dalam masa suci di mana 
dalam masa itu suami pernah menggauli istrinya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu 
Qudamah al-Maqdisi: 

L^jUoI j (0lo jl Ig-flJlkaj (j! 3^3 <4cJcJlj 

^jjl Jl9 .fJudl (Jjsl iLolc 

£jyJI (Jjsl ^)l liJUS :_/vJI juc- (jjlj tjJJudl 
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1 JMybJlj 


Jika suami melakukan talak bid'ah yaitu talak pada 
saat haid atau di masa suci tetapi sempat digauli, 
dia berdosa dan talaknya jatuh menurut pendapat 
mayoritas ulama. Ibnu Munzir dan Ibnu AbdiI Bar 
mengatakan: "Tidak ada yang menyelisihi 
pendapat tersebut kecuali ahli bid'ah dan orang- 
orang sesat." 


Hal tersebut didasari firman Allah SWT surat at- 
Thalaq ayat 1: 


{y&ysbJziB iLcJJi ISI ^vl)l \5 

^1 {y>yS *.J jy^syA {ya {y&yJkykj p$OJ 4A)I l^-fljlj 5j_*Jl 

4A)I 3 0Ju3 {yaj 4A)I liAJbj 4Juui> {ydTt (jl 

IjJol ilDS Jju (jJjJj ^1 AUAjh ^oJib jJls 


Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya 
(yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan 
janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah 
hukum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar 
hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah 
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 


1 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 7, h. 366. 
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mengetahui barangkali setelah itu Allah 
mengadakan suatu ketentuan yang baru. 


Dalam ayat di atas Allah memerintahkan seorang 
suami ketika mentalak istrinya harus pada saat istri 
mendapati iddahnya secara wajar yaitu dalam dua 
kondisi: (1) di saat masa suci di mana istrinya belum 
pernah digauli atau (2) pada saat ketahuan sudah 
hamil. 

Artinya jika suami mentalak istrinya pada saat haid 
atau di masa suci tapi sempat digauli maka suami 
berdosa karena telah melanggar perintah Allah. 

Para ulama mengatakan 7 Hat di balik perintah 
tersebut adalah agar masa iddah yang harus dilalui 
istri setelah ditalak tidak terlalu panjang, yang mana 
hal tersebut memberikan mudarat bagi si istri. 
Apalagi ketika ada laki-laki lain yang ingin 
menikahinya. Padahal istri tidak boleh menikah 
dengan laki-laki lain selama masih dalam masa iddah. 

Akan tetapi, meskipun berdosa, talak tersebut 
dianggap sah oleh mayoritas ulama dari empat 
mazhab berdasarkan sabda Nabi Muhammad 8§ 
kepada Ibnu Umar yang menceraikan istrinya pada 
saat haid: 


o!_9j) jjJblL? I g a 1 k? J i l^j«_>-I^Jl9 


"Perintahkan dia untuk kembali (rujuk) kepada 
istrinya , kemudian hendaklah dia mentalaknya 


2 Shahih Muslim, jilid 2, h. 533. 
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pada saat suci atau hamil." (H.R. Muslim) 

Perintah untuk rujuk dalam hadis di atas 
menunjukkan bahwa talaknya telah jatuh. Karena 
kalau tidak, untuk apa Nabi memerintahkan rujuk 
kalau talaknya tidak terjadi. 

2. Tidak Jatuh Talak 

Pendapat kedua mengatakan talak bid'ah yaitu 
talak pada saat haid atau di masa suci yang sempat 
digauli dianggap tidak sah (tidak jatuh talak). 
Pendapat ini adalah pendapatnya Thawus, Khalas bin 
'Amr, Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyah, Ibnu al-Qayyim, 
ash-Shan'ani, asy-Syaukani, Bin Baz, Ibn Utsaimin. 

Dalil mereka adalah riwayat Ibnu Juraij dari Abu az- 
Zubair bahwa dia mendengar Abdurrahman bin 
Aiman bertanya kepada Ibnu Umar tentang seorang 
suami yang mentalak istrinya saat haid, kemudian 
Ibnu Umar menjawab bahwa dirinya pernah 
mentalak istrinya saat haid di masa Nabi it kemudian 
Ibnu umar berkata: 

jl jjlLaJii 151 :Jlii liui l&jj laoji 


Nabi mengembalikan istri yang aku cerai 
kepadaku dan Nabi tidak menganggap talak yang 
aku jatuhkan. Kemudian Nabi bersabda: "Jika istri 
sudah suci barulah pilih apakah mau ditalak atau 


3 Mushannaf Abdurrazzaq, jilid 6, h. 309-310. 

muka | daftar isi 




Halaman 11 dari 38 


dipertahankan." 

Hanya saja riwayat di atas bermasalah karena 
dianggap ma'lul sebab bertentangan dengan riwayat 
lain yang shahih yang secara tegas menjelaskan 
bahwa Ibnu Umar menghitungnya sebagai talak 
satu. 4 

C. Talak dengan Kalimat Ambigu 

Jika seorang suami menceraikan istrinya dengan 
kata-kata yang mengandung arti bercabang 
(, kinayah ), tidak tegas menunjukkan maksud untuk 
mentalak seperti kata-kata "Pulang saja kamu ke 
rumah orang tuamu!", "Aku sudah tidak 
menginginkan kamu lagi!" atau "Nikah saja kamu 
dengan orang lain!" apakah telah dianggap jatuh 
talak?. 

Para ulama mengatakan jika ketika mengucapkan 
kalimat tersebut disertai dengan niat talak, maka 
jatuhlah talaknya. Namun jika tidak disertai dengan 
niat talak, maka tidak dianggap jatuh talak. Jadi, jatuh 
atau tidak talaknya bergantung kepada niat suami 
ketika mengucapkannya. Apakah memang berniat 
untuk menceraikan istrinya atau tidak. 5 

Maka, untuk memastikan jatuh talak atau tidak, 
istri harus bertanya kepada suaminya, apa maksud 
dari kata-kata yang diucapkannya itu. Apakah 
bermaksud untuk menjatuhkan talak atau bukan. Jika 


4 Amr Abdul Mun'im, al-Jami' fi Ahkam ath-Thalaq wa Fiqhihi 
wa Adillatihi, h. 29. 

5 Mausu'ah Fiqhiyyah Kuwaitiyyah, jilid 29, h. 26. 
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jawabannya iya, berarti sudah dianggap jatuh talak. 

Dalilnya adalah kasus salah seorang sahabat Nabi 
yaitu Ka'ab bin Malik yang dihukum karena tidak ikut 
serta dalam perang Tabuk bersama Nabi tanpa uzur. 
Hukumannya adalah diasingkan dan tidak boleh 
berinteraksi dengan umat Islam selama 50 hari 
termasuk dengan keluarganya. Saat itu, Ka'ab pun 
berkata kepada istrinya, "Pulanglah kamu ke rumah 
orang tuamu!". Maksud Ka'ab waktu itu bukan untuk 
menceraikan istrinya, melainkan hanya karena 
menjalankan hukuman dari Nabi Muhammad il 
sehingga harus berpisah sementara waktu. Dan tidak 
ada satu pun yang menganggap bahwa Ka'ab telah 
menceraikan istrinya. 

Namun kemudian para ulama juga membahas 
bagaimana apabila si suami tidak mengaku berniat 
mentalak, akan tetapi ketika mengucapkan kata-kata 
seperti di atas, suami berada dalam situasi dan 
kondisi yang mengindikasikan maksud untuk 
mentalak. Seperti ketika keduanya sedang 
bersitegang, atau ketika suami sedang memarahi 
istrinya, atau ketika istrinya sedang meminta cerai, 
kemudian keluarlah kata-kata seperti di atas dari 
mulut suami. 

Dalam hal ini para ulama terbagi dua. Ulama dari 
kalangan Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat 
bahwa ketika dalam kondisi seperti itu, kemudian 
suami mengucapkan kinayah talak seperti "Pulang 
saja ke rumah orang tuamu!" dan sebagainya, maka 
dianggap jatuh talak. 

Sedangkan ulama dari kalangan Syafi'iyyah dan 
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salah satu riwayat dari Imam Ahmad berpendapat 
bahwa situasi dan kondisi (qorinoh) seperti itu tidak 
lantas menyebabkan jatuh talak. Tetap harus disertai 
dengan niat si suami. 6 

D. Talak Tiga Sekaligus 

Kadang-kadang ada suami yang saking jengkelnya 
kepada istrinya, kemudian tanpa berpikir panjang 
mengucapkan talak tiga sekaligus dalam satu 
kesempatan. "Kamu saya talak tiga sekaligus!", atau 
"Saya talak kamu, saya talak kamu, saya talak kamu!". 

Apakah ucapan talak tersebut dianggap jatuh talak 
tiga atau hanya talak satu?. Dalam hal ini para ulama 
berbeda pendapat: 

1. Jatuh Talak Tiga 

Jumhur ulama dari kalangan empat mazhab 
berpendapat bahwa talak tiga yang diucapkan dalam 
satu kesempatan, jika diniatkan sebagai talak tiga 
bukan untuk penegasan kata talak ( taukid ), jatuh 
sebagai talak tiga. Sehingga suami haram rujuk 
dengan istrinya hingga dia menikahi laki-laki lain dan 
kemudian berpisah. 7 

Dalilnya adalah hadis sahabat 'Uwaimir al-'Ajlani 
yang menceraikan istrinya dengan talaktiga sekaligus 
di hadapan Nabi Muhammad * kemudian Nabi 


6 Mausu'oh Fiqhiyyah Kuwaitiyyah, jilid 29, h. 27. 

7 Al-Kasani, al-Bada'ii, jilid 3, h. 122, Ibnu 'Abdin, Radd al- 
Muhtor 'ata ad-Dur al-Mukhtar , jilid 2, h. 419, az-Zaila'i, 
Tabyin al-Haqaiq Syarh Kanz ad-Daqaiq, jilid 2, h. 188, asy- 
Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 3, h. 280. 
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membiarkannya (membenarkan sebagai talak tiga). 8 

2. Hanya Talak Satu 

Pendapat kedua mengatakan bahwa talak tiga 
yang diucapkan dalam satu kesempatan hanya 
berlaku satu talak saja. Pendapat ini dinisbatkan 
kepada ibnu Taimiyah. 9 

Dalilnya adalah firman Allah * surat al-Baqarah 
ayat 229: 



(229 iSjiUl) 


"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik..." 

Wajhul istidlal dari ayat di atas adalah bahwa Allah 
SWT menetapkan pensyariatan talak itu harus 
dilakukan secara bertahap yaitu tiga kali tahapan. 
Talak pertama dan kedua suami masih boleh rujuk 
dengan istri, setelah itu yaitu talak tiga suami tidak 
boleh rujuk lagi kecuali setelah menikahi laki-laki lain. 

Maka, ketika seseorang mengucapkan talak tiga 
sekaligus dalam satu kesempatan, berarti tidak 
sesuai dengan ketetapan Allah SWT di mana ketiga 
talak tersebut harusnya dilakukan di kesempatan 


8 Shahih al-Bukhari, jilid 7, h. 76, Shahih Muslim bi Syar han- 
Nawawi, jilid 10, h. 123. 

9 Ibnu Taimiyah, ol-Fatawa , jilid 3, h. 19, Ibnu al-Qayyim, l'lam 
ai-Muwaqqi'in, jilid 3, h. 30. 
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yang berbeda. Sehingga hanya dianggap satu talak 

10 

saja. 

Dalil kedua adalah hadis Ibnu Abbas berikut: 

l^C- !(Jls 4l)l ^yOj ^ubd 

_ (. b b 

49 ^U>- LlaiJ {J, l_5 4<Jx- 41) I 41) I if^cuj 

41)1 ^ybj c-jlbjjidl ,jj jf^s- JUi <5 jo>Ij dD>li!l JjliAlo ij^s- 

^_l9 <5ljl 4*5 ^o.^) do 6" J3 josl ^ I^Jj>o«Jdjl 49 ^j-obJl (j| ■ 41C- 

JlC otyh^ol9 Sol/JLy£2^ol 


Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Talak di zaman 
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan dua tahun masa 
khilaf a h Umar, bahwa talak tiga (sekaligus) 
dianggap talak satu. Kemudian Umar bin Khattab 
r.a. berkata, "Orang-orang telah tergesa-gesa 
dalam sesuatu yang dulu dilakukan perlahan (talak 
tiga). Bagaimana kalau kita hukumi saja sebagai 
talak tiga sesuai keinginan mereka? Maka umar 
pun menghukuminya sebagai talak tiga. 

Dari hadis di atas, dipahami bahwa aturan asli yang 
berlaku di zaman Nabi adalah bahwasanya talak tiga 
sekaligus dianggap satu talak. Hanya karena di zaman 
Umar kemudian orang-orang menyepelekan urusan 
talak, akhirnya Umar pun menghukumi orang-orang 
yang bermain-main ketika mengucapkan talak tiga 
sekaligus dengan memutuskan talak itu sebagai talak 


10 Ahmad al-Murtadha, al-Bahr az-Zakhkhar, jilid 4, h. 175. 
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tiga. 11 

Hadis lain yang menjadi landasan pendapat kedua 
ini adalah kisah tentang Rukanah yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas berikut: 

tJe>lj b^b 4jlS 'j jjilo :Jls jjl j. s- 

4_JlC- 4JJI 4JJ I 4j Li-u-9 11 4 j 

: Jls :Jli ^Juuj 

^ ^ li 40^>l_5 4 _SJlLc5 lLUj LojI 

Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rukanah telah 
mentalak istrinya tiga kali dalam satu kesempatan. 
Tetapi kemudian ia merasa sangat bersedih, lalu 
Rasulullah St bertanya kepadanya, ",Bagaimana 
kamu mentalak istrimu? Dia pun menjawab, "Aku 
mentalaknya tiga kali sekaligus." Nabi berkata, 
"Sesungguhnya itu hanyalah satu talak." Lalu dia 
pun rujuk dengan istrinya. 

3. Tidak Jatuh Talak Sama Sekali 

Pendapat ketiga mengatakan jika seseorang 
mentalak istrinya tiga kali dalam satu kesempatan, 
maka talaknya tidak dianggap sama sekali. Karena 
talak seperti itu termasuk talak bid'i yaitu talak yang 
tidak sesuai aturan Allah dan Rasul-Nya. Pendapat ini 


11 Asy-Syaukani, A/o/7 al-Authar, jilid 7, h. 16. 

12 Sunan Abu Daud , jilid 1, h. 343. 

muka | daftar isi 




Halaman 17 dari 38 


dinisbatkan kepada sebagian tabi'in dan ahlu Zhahir 13 
Dalilnya adalah hadis berikut: 

lijjo! 4 jJlc- jjauJ JS” 

"Setiap perbuatan yang menyelisihi perintah kami, 
maka ia tertolak." 

4. Jatuh Tiga Jika Sudah Digauli 

Sedangkan pendapat yang keempat membedakan 
antara istri yang sudah pernah digauli atau belum. 
Jika suami mentalak tiga sekaligus istri yang sudah 
pernah digauli, maka jatuh talaktiga. Akan tetapi, jika 
istrinya belum pernah digauli, hanya jatuh satu talak 
saja. 

Dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas berikut: 

(jl 4jlysl djlis 1 ISj (Jj>^JI -(JI-9 jjjl 

b b s: 

4Jlc 41) I 41) I ij 

15 ...J^ OjUI j5o (jlj 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: di zaman Nabi, Abu 
Bakar dan awal pemerintahan Umar, jika ada 
seseorang mentalak istrinya tiga kali dan belum 
pernah digauli, maka mereka menjadikannya 


13 Ibnu hazm, al-Muhalla, jilid 10, h. 161, Wahbah az-Zuhaili, 
al-Fiqh ol-lslami wa Adillatuhu, jilid 7, h. 407. 
u Shahih al-Bukhori, jilid 3, h. 145 
15 Sunan Abu Daud, jilid 1, h. 344. 
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sebagai talak satu... 

E. Talak Tapi Bercanda 

Bagaimana jika suami mengucapkan talak kepada 
istrinya, tapi hanya bergurau? Misalnya suami bilang, 
"Aku ceraikan kamu.... tapi bohong, hiya.. h iya.. 
hiya..!" Apakah jatuh talak atau tidak? Berikut 
pendapat para ulama terkait hal tersebut: 


1. Jatuh Talak 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa kata talak 
atau cerai walaupun diucapkan dalam rangka 
bercanda dan bergurau, maka talaknya jatuh. Ini 
berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah berikut: 


4l)l 4l)l cJbs : JlS 41C- 41)1 (j ;ybj SjjiJJS (j! jX- 

t^-IS^JI : 4dic- 

^ (4j>Lo (jjlj Oj!.} jji oljj) 4iL>jJlj 


Ada tiga hal yang apabila dilakukan baik dalam 
keadaan sungguh-sungguh atau pun bercanda , 
maka dianggap bersungguh-sungguh yaitu: nikah, 
talak dan rujuk. (H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah). 

Hadis di atas juga dikuatkan dengan riwayat dari 
Umar bin Khattab yang mengatakan: 


Sunan Abu Daud No. 2194, Sunan at-Tirmidzi No. 1184, 
Sunan Ibnu Majah No. 2039. 
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jJuJlj ^JSo 15! oljjL>- J-jj! 

Empat hal yang dianggap sah ketika diucapkan 
oleh seseorang, yaitu: talak, memerdekakan 
budak , nikah dan nazar. 

Juga riwayat dari Ali bin Abi Thalib: 

£~!$bJ!_9 c (3 bi_s«J l_3 ((jMloJ! i tj-fe- 9 'd oMj 


Tiga hal yang tidak boleh dibuat main-main, yaitu: 
talak , memerdekakan budak dan nikah. 

Para ulama mengatakan hikmah dibalik jatuhnya 
talak walaupun sedang bergurau adalah agar orang- 
orang tidak bermain-main dengan kata-kata talak, 
cerai dan sejenisnya. Yang mana itu adalah aturan 
dan ketetapan Allah sehingga orang yang 
mempermainkan kata-kata tersebut ditakutkan akan 
sampai kepada mengolok-olok syariat Allah SWT. 

2. Tidak Jatuh Talak 

Namun salah satu riwayat dari Imam Ahmad dan 
sebagian ulama Malikiyyah 17 berpendapat talak 
orang yang bergurau tidak dianggap (tidak jatuh 
talak). Karena pada saat mengucapkan kata talak dia 
tidak bermaksud benar-benar ingin bercerai dengan 
istrinya. Hal ini didasari oleh sabda Nabi Muhammad 
i§: 


17 Amr Abdul Mun'im, oi-Jami'fi Ahkam ath-Thalaq wa Fiqhihi 
wa Adillatihi, h. 122. 
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(^LlLc- ... objJLi JUx-^!l Uji 

"Sesungguhnya perbuatan itu tergantung 

niatnya..." 

Sedangkan hadit-hadits yang menjadi landasan 
mayoritas ulama dianggap tidak ada yang shahih 
sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. 18 

F. Talak Orang yang Dipaksa 

Pada umumnya ulama sepakat bahwa ketika orang 
mengatakan talak kepada istrinya karena dipaksa, 
bukan karena keinginannya maka tidak jatuh talak. 
Seperti ketika ada orang menodongkan pistol di 
kepalanya agar mau mentalak istrinya, kemudian 
keluarlah kata talak dari lisannya, maka talak itu tidak 
sah. Perempuan itu masih sah menjadi istrinya. 

Jangankan orang yang dipaksa mentalak istri, 
orang yang dipaksa kafir pun, Allah mengampuni dan 
tidak dianggap otomatis menjadi kafir. Seperti kasus 
Ammar bin Yasir yang tidak kuat menahan siksaan 
orang-orang kafir yang memaksanya untuk 
meninggalkan agama Muhammad ii sehingga dia 
pun pura-pura kafir. Nabi tidak menghukum Ammar 
karena hal itu. Sebab Ammar melakukannya karena 
dipaksa bukan atas kehendak hatinya. 

Selain itu ada riwayat dari Ibnu Abbas yang secara 
tegas menyatakan bahwa talak orang yang dipaksa 
tidak dianggap alias tidak sah. 


18 Amr Abdul Mun'im, ol-Jami'fi Ahkam uth-Thalaq wa Fiqhihi 
wa Adillatihi, h. 113. 
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1^ (3 I (J^ • c„j 13 4j I Lee I ^j_c- 


19 j3L* 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Talaknya orang yang 
mabuk dan orang yang dipaksa tidaklah sah." 

G. Talak dalam Keadaan Marah 

Ketika suami dalam keadaan marah, kemudian 
terucap dari lisannya kata 'talak', apakah jatuh talak? 

Pertama, jika amarahnya itu mencapai puncaknya 
sehingga menghilangkan akal sehat seperti halnya 
orang gila, para ulama sepakat talaknya tidak sah. 

Kedua, jika amarahnya tidak sampai 
menghilangkan kontrol diri sehingga apa yang 
dilakukan dan diucapkannya berasal dari kesadaran 
penuh, maka talaknya sah. 

Ketiga, jika keadaan marah itu tidak sampai 
menghilangkan akal sehat akan tetapi apa yang 
dilakukannya tidak dalam keadaan sepenuhnya sadar 
sehingga ada penyesalan yang muncul setelahnya. 
Maka dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. 

1. Jatuh Talak 

Mayoritas ulama empat mazhab, Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad 
sepakat mengatakan talak dalam keadaan marah 
adalah sah (jatuh talak). Dalil yang dijadikan landasan 
pendapat ini antara lain: 


19 Shahih al-Bukhari, jilid 9, h. 300. 
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Kisah Aus bin ash-Shamit ketika mer\-zhihar 
istrinya Khuwailah binti Tsa'labah dalam keadaan 
marah. Khuwailah pun mengadu kepada Nabi 
Muhammad t?. Dan Khuwailah mengira kalau 
suaminya itu tidak bermaksud menceraikannya. Nabi 
pun berkata, "Aku tidak melihat kecuali kamu telah 
haram baginya." Kisah ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Ibnu Hibban. 20 

Dalil yang kedua adalah riwayat dari Ibnu Abbas 
ketika ditanya oleh seseorang yang mentalak tiga 
istrinya dalam keadaan marah. Ibnu Abbas pun 
menjawab: 


c-Jlydc- dJiilc- U di) jjjjso (jl 'd (j'ubi' D-?) u| 


21 


...diSjjil dJiic- dJij 


Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak bisa menghalalkan 
apa yang telah diharamkan untukmu. Kamu telah 
mendurhakai tuhanmu. Istrimu haram untukmu..." 

2. Tidak Jatuh Talak 

Pendapat kedua mengatakan talak dalam keadaan 
marah tidak dianggap jatuh talak. Pendapat ini 
adalah salah satu gaul Imam Syafi'i, sebagian ulama 
mazhab Hambali dan pendapat Ibnu Abdin dari 
kalangan ulama mazhab Hanafi. 22 Pendapat ini juga 
yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim. 


20 Musnad Ahmad No. 27360; Shahih Ibnu Hibban No. 4279. 

21 Sunan ad-Daruquthni No. 3927. 

22 Hasyiyah Ibnu Abdin, jilid 2, h. 427. 
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Pendapat ini dilandasi oleh dalil berikut: 
Al-Quran surat al-Baqarah ayat 225: 


Jjddb 4 jjf 3S03-I3J 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah)..." 

Dalil kedua adalah hadits riwayat Aisyah r.a.: 
ijjMcd (j iJbLc- ^3 :Jli ij§ (jjJI jl 4_AdU- 

4 _^-lo ^jjlj ^3!^ 3313 


Dari Aisyah r.a. bahwasanya Nabi Muhammad #' 
bersabda, "Tidak ada talak dan 7 tag 
(memerdekakan budak) dalam keadaan 
tertutupnya akal sehat." 

Kata ighlag pada hadits di atas ditafsirkan oleh 
sebagian ulama, maksudnya adalah talak dalam 
keadaan gila, mabuk, dipaksa dan marah. 

H.TalakTanpa Saksi 

Apa hukumnya suami yang menjatuhkan talak 
kepada istrinya sedangkan hanya dia dan istrinya 
yang tahu, tanpa ada orang lain sebagai saksi yang 
mengetahuinya? Apakah jatuh talak? Lagi-lagi dalam 
hal ini para ulama berbeda pendapat. 


23 Musnod Ahmad No. 26403; Sunan Abu Daud No. 2193; 
Sunan Ibnu Majah No. 2046; Mustadrak al-Hakim No. 2802. 
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1. Jatuh Talak 

Jumhur ulama memandang bahwa ketika seorang 
suami menjatuhkan talak tidak disyaratkan untuk 
menghadirkan saksi. Tidak seperti akad nikah yang 
wajib disaksikan oleh minimal dua orang saksi. 

Dasarnya adalah bahwa Nabi Muhammad 'Si 
pernah menjatuhkan talak kepada Umaimah binti 
Nu'man dan Hafshah binti Umar dan tidak ada satu 
pun riwayat yang menyatakan bahwa talak itu 
disaksikan oleh para sahabat. Begitu pun ketika Nabi 
rujuk dengan Hafshah, Nabi tidak merujuknya di 
hadapan saksi. 24 

Sedangkan perintah Allah dalam al-Quran surat 
ath-Thalaq ayat 2 untuk menghadirkan dua orang 
saksi hukumnya adalah sunnah tidak sampai wajib. 
Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 


jcSiJ’S 4JJ ft.A 1 £ Al JT i j (J JS- l_ 50 ^- 2 ul _5 

^4j 4 Jl)T Jyj T 4l)L 0^ ijjo 



"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, 
maka rujukilah mereka dengan baik atau 
lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 

24 Amr Abdul Mun'im, al-Jami'fi Ahkam ath-Thalaq wa Fiqhihi 
wa Adillatihi, h. 159. 
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kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi 
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar." (Q.S. Ath-Thalaq: 2) 

Imam Nawawi mengatakan: 

Perintah untuk menghadirkan saksi dalam rujuk 
bukanlah syarat dan bukan kewajiban berdasarkan 
pendapat yang paling zhahir. 

Al-Qurthubi juga mengatakan hal senada dengan 
Imam Nawawi: 

_jJj p bdb«JI yS I OOS- 

Menghadirkan saksi ketika rujuk adalah sunnah 
menurut mayoritas ulama. 

Di samping itu, para ulama juga berbeda 
pendapat. Sebagian mengatakan perintah 
menghadirkan saksi pada ayat di atas terkait dengan 
talak dan rujuk. Sebagian yang lain mengatakan 
hanya rujuk saja tidak terkait dengan talak, seperti 
pendapatnya Ibnu Taimiyah. Bahkan Ibnu taimiyah 
mengatakan hal tersebut sebagai ijmak Sebagaimana 
tertulis dalam kitabnya Majmu' al-Fatawa berikut: 


25 An-Nawawi, Raudhah ath-Thalibin , jilid 2, h. 216. 

26 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 18, h. 158. 
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(j| (jl ijj-obJl ^ji 2 jO ^j-b> 423^ 

L_9bb>-J ^loj>j!l t_9bb>- IJukj .^Jij j! 4JtC- JL^JlO ^ (j^JJI 

(j^9 ^4j I pLoJb«Jl j^o ^L>4 (JJL) ^oJ _5 (_j bl)! 

^I^^IL) J^l Lojlj 4^ j^ob ^oJj j!jl 4jj (jil (J jllaJl 

U) J I l_9J)jji_<u 19 (jjiij Ihb} !(Jl9 jjAJ>- 

CUy^9 15! I^JlcUai 4 ; Jl3o 43jlfl_<Jl) b& . {l_9Jjji^j 

IJu 2 > .^60 4-*_>^j ^_9 (Jbbbj jjauJ IJl&j SjuJI 

^^.4_»_>^J! (_^C- lojj (jl ^Jls.9 JjlfljL) 

Sebagian orang mengira bahwa (perintah) 
menghadirkan saksi adalah untuk talak dan 
mereka mengira bahwa talak tanpa saksi tidak sah. 
Padahal ini bertentangan dengan ijma' juga 
bertentangan dengan al-Quran dan Sunnah. Dan 
tidak ada satu pun ulama populer yang 
mengatakan demikian. Sebab dari awal talak 
dibolehkan, tidak ada perintah untuk 
menghadirkan saksi. Perintah itu baru ada ketika 
Allah berkata, "Apabila mereka telah mendekati 
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan 
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik." 
Maksud dari kata 'lepaskanlah' (mufaragah) 
adalah melepaskan istri setelah melalui masa 
iddahnya, dan itu bukanlah talak , bukan rujuk juga 
bukan nikah. Dan menghadirkan saksi dalam hal ini 


27 Ibnu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, jilid 33, h. 34. 
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disepakati oleh para ulama. Maka jelas, perintah 
dalam ayat tersebut ditujukan untuk rujuk. 

Perintah untuk mempersaksikan dua orang saksi 
dalam ayat di atas serupa dengan perintah 
menghadirkan saksi dalam jual-beli di mana para 
ulama mengatakan hukumnya adalah sunnah. 
Sebagaimana yang termaktub dalam surat Al- 
Baqarah ayat 282: 

... 5 ISMjj... 


"...Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli..." 

(Q.S. Al-Baqarah: 282). 

2. Tidak Jatuh Talak 

Sedangkan sebagian ulama lain seperti Ibnu Hazm, 
ulama bermazhab Zhahiri, kemudian ulama 
kontemporer seperti Abu Zahrah, Ahmad Syakir dan 
Sayyid Sabiq dalam Fiqhus Sunnah-r\ya memandang 
bahwa talak wajib disertai saksi. Sehingga talak tanpa 
saksi, tidaklah sah. Ini juga merupakan pendapat 
sebagian sahabat seperti Ibnu Abbas, Imran bin 
Hushain dan Ali bin Abi Thalib r.a. dan sebagian 
tabi'in seperti 'Atha bin Abi Rabah, Ibnu Juraij, Ibnu 
Sirin dan as-Sadiy. 

Pendapat ini berdasarkan beberapa riwayat 
berikut: 

Imran bin Hushain ditanya tentang seseorang yang 
mentalak istrinya kemudian rujuk, di mana talak dan 
rujuknya itu dilakukan tanpa saksi. Dia pun berkata: 
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^Js- j\j«J c4J_iAi OJii \o 

28 oUj (Js-J 

Kamu telah menjatuhkan talak tidak secara 
sunnah, kamu juga rujuk tidak secara sunnah. 
Hadirkanlah saksi ketika mentalaknya dan ketika 
rujuk dengannya, dan jangan kamu ulangi lagi. 

Riwayat selanjutnya dari 'Atha bin Abi Rabah 
dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, ia berkata: 

2 9.>1 

"Talak dan rujuk harus dengan saksi." 

Riwayat lain dalam Mushannaf Abdur Razzag, Ibnu 
Juraij berkata: 

28 t jjJJsLio 'fJ ((3 'f J d 

",Nikah, talak dan rujuk tidak boleh dilakukan tanpa 
dua orang saksi." 

I. Talak Lewat SMS/WA 

Jika seorang suami menjatuhkan talak tidak 
dengan ucapan melainkan dengan tulisan, baik di 
atas kertas maupun tulisan digital berupa SMS, 
Whatsapp dan sebagainya, apakah jatuh talak? 
Ternyata para ulama dalam masalah ini juga berbeda 


28 Sunan Abu Daud No. 2186, jilid 2, h. 257. 

29 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah No. 17781, jilid 4, h. 60. 

30 Mushannaf Abdur Razzag No. 10254, jilid 6, h. 135. 
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pendapat. 

1. Tidak Jatuh Talak 

Mazhab Zhahiri dan salah satu gaul dalam mazhab 
Syafi'i berpendapat talak dengan tulisan tidak sah. 
Talak hanya sah jika diucapkan bagi yang mampu. 

Imam al-Ghazali mengatakan: 31 

(JjlajJl jilidi yo ijbbbdl AjUS" 

. 4j UJou ^1 y I J i cJy^ Aj U5* l^iSvJ t 1 

Talak dengan tulisan bagi orang yang mampu 
berucap, menurut satu gaul tidak dianggap talak 
sharih melainkan kinayah (bergantung kepada 
niat), sedangkan menurut gaul yang lain talaknya 
tidak dianggap sama sekali. 

2. Tergantung Niat 

Jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah, 
Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa talak 
dengan tulisan baik dari orang yang ada di hadapan 
maupun dari orang yang tidak ada di hadapan, 
talaknya sah jika diniatkan talak, akan tetapi jika tidak 
diniatkan sebagai talak maka tidak jatuh talak. 

Talak dengan tulisan menurut pendapat kedua ini 
disamakan seperti talak dengan kinayah. Di mana 
ada kemungkinan suami tidak bermaksud untuk 
benar-benar menceraikan istrinya. Misalnya hanya 
latihan menulis atau tumben punya HP baru 


31 Al-Ghazali, al-Wajiz , h. 287. 
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kemudian coba-coba kirim WA yang tulisannya "Aku 
ceraikan kamu" maksudnya bukan benar-benar ingin 
cerai, tetapi hanya latihan menggunakan WA. 

Karena ada kemungkinan ganda seperti itu, 
sehingga menimbang jatuh atau tidaknya talak 
dikembalikan kepada niat si suami. Apa maksud dari 
tulisan talak tersebut. Kalau niat talak, jatuh talak. 
Kalau tidak niat talak maka tidak jatuh talak. 

3. Jatuh Talak Jika Tidak di Hadapan 

Menurut pendapat ketiga yaitu salah satu gaul 
dari mazhab Syafi'i bahwa talak dengan tulisan hanya 
terjadi jika berasal dari suami yang tidak ada di 
hadapan istrinya, itu pun jika diniatkan talak. 

Akan tetapi jika suami ada di samping istri, 
kemudian dia kirim WA atau SMS yang isinya "Aku 
ceraikan kamu" maka talaknya tidak sah. Sebab 
tulisan itu tidak dianggap ketika suami bisa berbicara 
langsung kepada istrinya. 

Imam al-Ghazali dalam al-Khulashah 
mengatakan: 32 

(j <4_o5Jl cuij Acdf 

oJjjtjj (jjJ! osjpLsdl ^ 

<1^9 5yybb>dl Jj 

Talak dengan tulisan dari suami yang tidak ada di 

hadapan (istri) yang disertai dengan niat talak 


32 Al-Ghazali, al-Khulashah , h. 484. 
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adalah sah (jatuh talak) menurut pendapat yang 
paling shahih. Demikian juga dalam akad-akad lain 
yang dianggap sah dengan tulisan, jika suami 
menuliskan talaknya kepada istri yang ada di 
hadapannya, sah menurut salah satu pendapat 
dalam mazhab Syafi'i. 

4. Jatuh Talak Meski Tanpa Niat 

Pendapat yang keempat, yaitu salah satu gaul 
dalam mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad bahwa talak dengan 
tulisan hukumnya sama dengan talak yang 
diucapkan. Jika menggunakan kata yang sharih 
(tegas) maka jatuh talak meskipun tanpa niat 
menjatuhkan talak. 

Muhammad bin Hasan, salah seorang ulama besar 
dalam mazhab Hanafi mengatakan: 33 

csdli Idjs ISI 451^1 Jj (Jj>^JI 

tPjjjdo jjauJ- 9 jl j !j «i—jb^JI 1^*3 b ^j>- (jjlLaj 

(j^-9 tjjjJlL? C-Sli :o_*j Lol ob"ul_9 


Jika seseorang menuliskan surat kepada istrinya 
yang isinya, "Jika tulisan ini sampai kepadamu, 
maka kamu telah aku ceraikan" talaknya belum 
dianggap jatuh sampai tulisan itu sampai. Tapi jika 
tulisannya hilang atau terhapus maka tidak jatuh 
talak. Sedangkan apabila isi tulisannya adalah , 
"Amma ba'du, kamu aku ceraikan" maka otomatis 


33 Muhammad bin Hasan, al-Atsar, jilid 2, h. 516. 
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jatuh talak ketika menuliskannya (tanpa harus 
menunggu tulisan itu sampai kepada istrinya). 

J. TalakTapi In Sya Allah 

Seorang istri berkata kepada suaminya, "Ceraikan 
aku sekarang juga!", suami pun menjawab, "In Sya 
Allah." Apakah dihitung jatuh talak?, dalam kasus ini 
seperti biasa para ulama berbeda pendapat. Apakah 
talak yang diikuti dengan kalimat in sya Allah -atau 
yang dikenal oleh para ulama dengan sebutan 
istitsna- dianggap sah (jatuh talak) atau tidak. 

1. Jatuh Talak 

Qatadah, lyas bin Muawiyah, Hasan Bashri, 
Ibrahim an-Nakha'i memandang bahwa talak yang 
disertai dengan kalimat in sya Allah [istitsna), 
talaknya jatuh. Sebab menurut mereka kalimat in sya 
Allah tidak berpengaruh terhadap pernyataan talak 
seseorang. 

Sai'd bin Manshur meriwayatkan perkataan al- 
Hasan al-bashri sebagai berikut: 


"Tidak ada istitsna dalam talak dan memerdekakan 
budak." 

2. Tidak Jatuh Talak 

Abu Hanifah, Ash-Shan'ani dan Ibnu Hazm 
memandang bahwa jika ucapan talak diikuti langsung 


34 Sunan Sai'd bin Manshur No. 1819, jilid 2, h. 36. 
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dengan kalimat in sya Allah, maka talaknya tidak 
jatuh. 

Dalilnya adalah hadits berikut: 

: ^^d_«d I ^ I ^ jjj D Lo-d-wj J13 : JI 9 t Sjjjjs I 

(Jjjuai (Jjby 5I JS" jJu tol^l 4 jUj 4_L<JJI 

t 9 LLr> Ls (J2L> ^dl9 t4A)l tLi (j j (J-3 isdJJloJI 4j <41)1 

t_5^dl Jl9 " (jb-uil i_Ayoi 51^1 ^1 ^Ju ^J_9 ‘D-& 
joJ 4A)I &Li oj ■ t_Jbs4 jJic- 41)1 

Dari Abu Hurairah ia berkata: Sulaiman bin Daud 
'alaihimassalam berkata, "Aku bersumpah akan 
mengelilingi seratus orang perempuan malam ini j 
sehingga setiap perempuan melahirkan seorang 
anak laki-laki yang akan berperang di jalan Allah." 
Kemudian malaikat berkata padanya, "Katakan In 
sya Allah." Dia pun lupa dan tidak 
mengucapkannya. Dia pun mengelilingi keseratus 
perempuan itu, akan tetapi ternyata hanya ada 
satu orang perempuan yang melahirkan setengah 
manusia. Kemudian Nabi Muhammad Bbersabda, 
"Seandainya Sulaiman mengatakan in sya Allah, 
dia tidak dianggap melanggar sumpah..." 

Dalam hadits di atas Nabi menjelaskan bahwa 
apabila seseorang bersumpah kemudian 
mengucapkan in sya Allah, apabila dia melanggar 
sumpahnya, dia tidak harus membayar kaffarat 


35 Shahih al-Bukhari No. 5242. 
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sumpahnya. Para ulama kemudian menyamakan 
hukum sumpah ini dengan hukum talak. 

Hadis di atas juga dikuatkan dengan riwayat dari 
Ibnu Umar berikut: 

!(Jl9 ^>j . !(JLs j^o : jlS” 4j| ‘‘•jJzS- jj 4A)I JuS- j£- 

^ (AjJlC- L_iJb> t_£jJl .4A)I c-Li jl 

Dari Abdullah bin Umar , ia berkata, "Siapa yang 
berkata 'Demi Allah' kemudian dia berkata 'in sya 
Allah', akan tetapi kemudian dia melaksanakan 
sumpahnya, maka tidak dianggap melanggar 
sumpah. 

Riwayat selanjutnya secara lebih tegas 
menyatakan bahwa talak yang diikuti dengan in sya 
Allah tidaklah sah: 

jl jJUo c-bl :Jli 151 " :Jli 4j| j^l jj HIoc- j s- 

(ijMlaJl ^5 41)1 

Dari Atha bin Abi Raba h, ia berkata: jika seseorang 
berkata, "in sya Allah aku ceraikan kamu." Maka 
talaknya tidak sah (tidak jatuh talak). 

3. Tawaquf 

Sedangkan Imam Ahmad tidak memiliki jawaban 
atas masalah ini. Beliau b er-tawaguf dan tidak 


36 Malik bin Anas, Al-Muwaththo No. 1734, jilid 3, h. 680. 

37 Abu Yusuf, al-Atsar No. 620, h. 136. 
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mengeluarkan fatwa tentang hal ini. 

Anak beliau yaitu Abu al-Fadhl meriwayatkan dari 
bapaknya: 

J lis ljl_5 (_^l (_jAx" 

4j Sjliff 'd ijMUl jl Jl9 ^ *d 4j -lSj^A 

SjLoS" jJl£j (jyo-Jl 0^ (ji-ojJl 4jjboj jJi> 

38 4j 


Aku menyaksikan ketika bapakku (Imam Ahmad) 
ditanya tentang seseorang yang menjatuhkan 
talak yang diikuti dengan istitsna (in sya Allah). Dia 
menjawab, "Tanyakan saja pada orang laini". 
Kemudian ada orang berkata padanya, "Mengapa 
kau tidak berfatwa tentang hal itu?". Dia pun 
menjawab, "Sebab talak itu berbeda dengan 
sumpah, talak tidak ada kaffaratnya sedangkan 
sumpah ada kaffaratnya." 


38 Masuil Imam Ahmad Riwayat Abu al-Fadhl jilid 1, h. 141. 
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Pengantar 


Seorang guru sekolah Taman Kanak-Kanak 
melapor kepada penulis tentang salah satu wali 
murid yang pernah marah besar di taman 
belajarnya. Marah sekali j katanya. 

Beliau cerita, marah itu disebabkan karena salah 
satu guru, dan memang semua guru di Taman 
Kanak-Kanak tersebut mengajar dengan metode 
bernyanyi. Ya, bernyanyi. Sebagaimana layaknya 
kanak-kanak normal biasa, dimana kelas selalu 
ramai dengan banyaknya anak-anak bernyanyi. 

Dikatakan, bapak ini marah besar karena baginya, 
musik, nyanyian atau lagu itu hukumnya haram. Dia 
tidak ingin anaknya diajarkan untuk berdosa sejak 
dini. Ini bukanlah model pendidikan yang diinginkan 
untuk diberikan kepada anaknya. 

Lalu sang guru bertanya kepada penulis, 
"bagaimana ya , pak Ustadz?" 

Sambil senyum saya jawab: "suruh anaknya 
diambil dari TK. Cari TK lain yang tidak ada lagu, 
nyanyian dan musik di dalamnya , biar selamat!" 

Cerita inilah yang menjadi dasar penulisan buku 
ini. Membahas hukum musik, nyanyian serta lagu 
dan sejenisnya yang sejak dulu sampai hari ini, dan 
mungkin sampai datangnya hari kiamat tetap tidak 
ada kesepakatan di dalamnya. 
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Sadar bahwa sulit mencari titik kesepakatan, 
karena itu buku ini tidak hanya membahas dari satu 
sisi, akan tetapi dari dua sisi yang saling 
bersebrangan itu. 

Jadi, di dalam buku kecil ini tersaji 2 pendapat 
terkait hukum musik, nyanyian serta lagu dan 
sejenisnya dari 2 kubu yang memang sering 
bersebrangan. 

Dan juga, penulis sebisa mungkin memberikan 
penjelasan yang jelas dan tidak terlalu panjang yang 
melelahkan, namum tetap pada koridor 
memberikan poin masalah dengan baik, yang tidak 
melewatkan poin-poin inti dalam masalah. 

Selamat membaca dan menikmati. 

Ahmad Zarkasih 
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Bab 1: Lagu, Nyanyian dan Musik 


1. Lagu dan Nyanyian 

Kita akan memulai pembahasan kita ini dengan 
mengurai makna dan definisi nyanyian atau lagu. 

Adapun definisi lagu dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, adalah: 

Ragam suara yang berirama dalam bercakap , 
bernyanyi, membaca dan sebagainya. 

Nyanyian diartikan dalam kamus besar bahasa 
Indonesia: 

a. Hasil menyanyi; yang dinyanyikan; lagu. 


b. Komponen musik pendek yang terdiri atas lirik 
dan lagu. 


Dalam bahasa Arab, musik, lagu atau nyanyian 
sering disebut dengan istilah al-Ghina [e l—L*. — II], 
bentuk plural-nya disebut al-Aghani [ Lr -i Lc- VI]. 
Dan pekerjaannya disebut taghanna i * "]. Orang 
yang memnjadi pelaku nyanyian disebut dengan al- 
Mughanni [ cj —L£-a—II]. 

Dalam kamus al-Mu'jam al-Wasith, al-Ghina 
diartikan sebagai: 


I 
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j-L\j L) y>t ■»,, O a 


Ghina' adalah alunan dan juga irama dengan 
suara yang teratur , baik itu diiringi dengan musik, 
atau juga tidak diiringi dengan musik. 


Ibn al-Mandzur (w. 711 H) dalam kamusnya; 
Lisanul-'Arab (15/139) menyebut: 


^ * 

IjULj ... 4j cpji? L» y» 


s- 

1 ^! 


Ghina itu dari suara. Suara yang dialunkan /diberi 
irama...fulan berlagu, artinya fulan menyanyi 
nyanyian. Dan bernyanyi dengan lagu yang baik. 


Dalam Mu'jam Lughat al-Fugaha' (hal. 335), al- 
Ghina diartikan sebagai: 

j t "jj ./9)| jJSs * lla 

Secara istilah, ghina atau lagu itu suara yang 
terulang dengan syair dan sejenisnya yang 
beralun-alun. Sedangkan bernyanyi itu artyinya 
bernyanyi. 


Pada intinya, lagu dan nyanyian dalam bahasa 
Arab dan Bahasa Indonesia punya kesamaan; yakni 
sama-sama diartikan sebagai suara yang mengalun 
dan berirama, dimana nikmat untuk didengarkan 
oleh kuping yang bisa mendengar. 
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2. Musik 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musik itu 
adalah: 

o. Ilmu atau seni menyusun nada atau suara 
dalam urutan, kombinasi dan hubungan 
temporal untuk menghasilkan komposisi suara 
yang mempunyai kesatuan dan 
kesinambungan. 

b. Nada atau suara yang disusun demekian rupa 
sehingga mengandung irama, lagu dan 
keharmonisan, terutama yang menggunakan 
alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi 
itu. 

Dalam bahasa Arab, musik disebut dengan 
sebutan dan istilah yang sama; j-*— II]. 

Musik tidak memiliki kata khusus dalam bahasa 
Arab. Yang ada hanyalah serapan dari kata aslinya. 

Dalam al-Mu'jam al-Wajiz (2/891), musik 
diartikan sebagai berikut: 

oV \ ^lp I ^lp JjJJflj ^Ijjj \b&\ 

Musik adalah kata dari bahasa Yunani yang 

berarti seni dalam memainakan alat pukul (untuk 

mengeluarkan suara). 

Haji Khalifah Khan (w. 1067 H) dalam kitabnya, 
Kasyfu al-Dzunun (2/1902), menjelaskan musik 
sebagai sebagai berikut: 
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. g jvip 

S^aj'y \ c jiLoJlj 0-y>- (j* 

XsjXJ» -/9->- J . 4_aJ_£-j cjjjJl dD^>- <• olyjjJl (j\J 

.^^p-tlil (^JlJIj <LjLS^ 


Musik adalah ilmu kesenian. Di dalamnya 
mempelajari tentang suara , perpaduannya, dan 
mengkombinasikannya, serta ilmu tentang 
kompilasi kunci-kunci nada , untuk bisa 
menghasilkan melodi dan irama. 


Bisa disimpukan, baik secara bahasa Arab atau 
juga bahasa Indonesia, makna musik sama. Yakni 
kesenian atau ilmu seni yang mempelajari cara 
untuk mengatur suara agar menghasilkan nada dan 
irama yang enak didengar. 

Pada intinya, objek ilmu musik adalah suara 
manusia; karena memang benda yang bisa 
mengeluarkan suara di alam ini adalah pita suara 
manusia serta makhluk hidup lainnya yang 
diciptakan oleh Allah s.w.t. 

Hanya saja karena manusia tidak bisa 
mengeluarkan suara itu secara stabil dan terus- 
terusan, maka beberapa manusia terdahulu 
terfikirkan untuk membuat imitasi agar suara dari 
pita suara makhluk itu tetap ada dan manusianya 
tidak lelah. Karena itulah ahir alat-lata musik. 

Al-Ghazali (w. 505 H) menjelaskan itu dalam 
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kitabnya Ihya' Ulum al-Din. Beliau menjelaskan: 



Imam al-Ghazali dalam Ihya' (2/271): ".sumber 
suara itu adalah kerongkongan makhluk hidup. 
Lalu dibuatlah alat musik dengan nada yang ada 
pada pita suara makhluk sebagai imitasi, dan 
Allah s. w.t. mengizinkan itu karena salah satu 
tujuan penciptaan sebagai inspirasi." 

Setidaknya, alat musik yang ada pada zaman 
sekarang terbagi menjadi 5 jenis alat musik: 

1. Dipetik, seperti gitar. Dalam beberapa hadits, 
gitar sering disebut dengan istilah al-'Ud 
[ j jje.—!!]. Dan alat musikjenis ini sudah mulai 
mayshur di kalangan sahabat Nabi selepas 
Nabi s.a.w. wafat. 

2. Ditiup, seperti seruling serta terompet. Dalam 
beberapa hadits, kita menemukan adanya alat 
musik ini disebut dengan sebutan al-Mizmar 
[j Laj^a-IIj. Itu terdapat dalam hadits di 
mana budak bernyanyi di rumah sayyidah 
'Aisyah. 

3. Dipukul, seperti gendang, drum, dan beberapa 
alat musik tradisional lainnya. Alat musik jenis 
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inilah yang paling banyak disbeut dalam 
hadits-hadits Nabi s.a.w., karena memang 
perkembangan seni musik ketika itu baru 
sampai pada alat yang dipukul saja. Belum 
seberkembang masa-masa setelahnya. 

Seperti ol-duff [<-i J-l!], ol-Ghirbol [J —//_/, 

juga al-Ma'azif [<-sj L*-*-!/], dan juga ol-Thobl 
[ J-±L lt] / serta al-Mizhar [ j U j-*—! t]. 

4. Digesek, seperti biola, viola, cello, rebab dan 
juga yang lebih modern contre bass. Alat 
musik ini tidak banyak atau bahkan tidak 
disebutkan dalam riwayat kenabian; karena 
memang alat musik jenis ini belum 
dikembangkan ketika itu. 

5. Dan ditekan; yang memainkannya mesti 
ditekan dengan jari-jemari pada alat-alat yang 
merupakan kunci dari suara-suara dan nada 
yang beraturan. Seperti piano, organ, pianika, 
keyboar, atau juga yang lebih modern 
Launchpad. 

3. Membaca Al-Qur’an Juga Bernyanyi 

Dari tiga kata yang diartikan di atas, kita bisa 
simpulkan bahwa musik itu adalah imu atau cara 
untuk bisa menghasilkan lagu yang biasa juga 
disebut dengan nyanyian. 

Mungkin sederhananya seperti ini: 

Orang bernyanyi itu sama seperti orang berlagu; 

yakni mengasilkan ragam suara yang berirama. 

Hasilnya disebut nyanyian atau lagu. Dan proses 
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atau cara untuk membuat lagu atau nyanyian 

yang berirama itu adalah ilmu yang disebut ilmu 

seni musik. 

Kami perjelas! 

Bahwa lagu itu adalah lantunan suara yang 
berirama dalam susunan lirik yang teratur, diiringi 
atau tidak diiringi dengan alat yang mengeluarkan 
irama, alias alat musik. 

Dan cara atau media agar membuat alunan suara 
itu indah; berirama dan bermelodi teratur, 
gunakanlah ilmu musik. Karena memang musik itu 
adalah ilmu seni untuk menghasilakan lagu yang 
indah, nada yang berirama, melodi yang beraturan. 

Jadi, lagu atau nyanyian itu tidak harus diiringi 
dengan musik atau alat. Itu berarti bahwa orang 
yang bersenandung dengan sya'ir atau puisi, itu juga 
dikatakan sebagai nyanyi, yang mana itu adalah 
pokok pembahasan buku ini. 

Berpuisi, bersyair, b er-seloka, berpantun, jika 
memang disampaikan dengan nada yang mengalun 
dan berirama, itu juga lagu, musik dan juga 
nyanyian. 

Dan tidak salah dan tidak berlebihan juga kalau 
kita katakan bahwa orang yang membaca ayat-ayat 
al-Qur'an dengan alunan nada dan suara yang 
mengayun, itu juga ia sejatinya sedang bernyanyi, 
nyanyiannya adalah ayat-ayat qur'an. 

Karena dia sudah memenuhi kriteria apa yang 
disebut dengan nyanyi dan juga lagu; yakni 
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membaguskan suara dan membuat alunan nada 
pada suara. 


Bahkan Nabi s.a.w. pun menyebut dalam hadits- 
nya yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Imam 
Ibn Majah, Imam Abi Daud, serta Imam Ahmad dan 
juga Imam Ibn Abi Syaibah: 


dp Al &\ jy-j jll : jll ajiji J\ 
« oT^SJb ^ y ll* 


Dari Abu Hurairah r.a., beliau berkata: Nabi s.a. w. 
besabda: "bukan dari golongan kami j mereka 
yang tidak bernyanyi dengan al-Qur'an" 


Imam Nawawi (w. 676 H) menjelaskan dalam 
kitabnya Syarh al-Nawawi li-Muslim (6/79) tentang 
makna hadits tersebut. Beliau katakan: 


i' 4j I 


Makna yang benar adalah membaguskan 
suaranya. 


Beliau (al-Nawawi) menambahkan: 


0$.hjJLil JlSj 

oTjjLi! \IjJjJLvIj 


Imam al-Syafi'i beserta orang-orang yang sepakat 
dengannya mengatakan bahwa makna taganna 
dalam hadits itu a'dalah melirihkan suara dan 
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memperindahnya. Dengan acuan bahwa ada 
hadits Nabi s.a. w.; hiasilah bacaan qur'an kalian 
dengan suara (yang indah). 

Yang pada akhirnya kita tahu, bahhwa maksud 
perkataan Nabi s.a.w. dengan kata "Taghanna" 
dalam haditsnya itu adalah memperindah suara 
dengan memberikan hak-hak huruf (ilmu tajwid). 

Dan memperindah suara adalah inti dari definisi 
bernyanyi. Maka tidak salah mengatakan: 
"bernyanyilah dalam bacaan al-Qur'an". 

Bukankah memang kita senang dan gemar sekali 
mendengar bacaan Qur'an dari imam-imam yang 
memperindah suara bacaannya dengan alunan dan 
irama? 

Apa mungkin ada yang sebaliknya? Senang jika 
mendengar bacaan Qur'an yang acak-acakan dan 
tidak karuan? 
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Bab 2: Kesepakatan dan Perselisihan 

1. Disepakati Haram 

Sebelum membahas lebih jauh masalah musik, 
atau nyanyian serta lagu dalam pandangan ulama, 
apakah ia mutlak haram atau justru sebaliknya. Akan 
sangat baik sekali jika kita dahulukan pembahasan 
bahwa ada garis yang disepakati oleh ulama dalam 
masalah ini. 

Yang disepakati oleh ulama sejagad raya ini 
adalah bahwa musik itu hukumnya haram, dan itu 
disepakati, jika musik itu disertai dengan satu dari 
tiga hal di bawah ini: 

a. Kemaksiatan Nyata 

Musik menjadi haram hukumnya jika musik itu, 
baik dimainkan biasa, atau dalam pertunjukkan atau 
sekedar iseng-isengan, disajikan sambil disertai 
dengan kemunkaran alias kemaksiatan yang nyata. 
Yang kemaksiatannya memang disepakati oleh 
segenap ulama. 

Ulama sepakat ini. bukan soal musiknya. Akan 
tetapi kemaksiatan yang menempel di dalam musik 
itu yang menjadi titik haramnya. Dan kemaksiatan 
itu bisa saja menempel pada lagu atau lirik yang 
disampaikan. 

Seperti lirik lagu yang mengandung kesyirikan. 
Atau juga lirik lagu yang mengandung seruan dan 
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ajakan untuk melakukan kemaksiatan. Bisa juga lirik 
tersebut berisi ajakan untuk menghina dan 
merendahkan seseorang. Itu juga maksiat. 

Mungkin juga kamksiatan berada pada alunan 
musik itu sendiri. Bukan di liriknya, akan tetapi di 
karakter dan tipikal jenis musik. Seperti musik yang 
identik dengan irama musik ritual peribadatan 
agama tertentu. Jika memang ada jelas diharamkan; 
karena memang haram bagi seorang muslim untuk 
menyerupai ritual ibadah agama di luar Islam. 
Semua sepakat ini. 

Bisa juga kemaksiatan itu berada bukan pada lirik 
lagunya, bukan juga pada jenis musiknya, tapi 
menempel pada penampil atau penyanyinya. 
Seperti penyanyi yang menampilkan aurat. Atau bisa 
saja ia tidak membuka aurat akan tetapi 
menampilkan gerakan tubuh yang sangat jauh dari 
kata wajar dan normal yang bisa diterima oleh 
social. 

Bisa juga gerakannya itu berindikasi penghinaan 
kepada seseorang. Ini juga jelas tidfak dibolehkan; 
karena memang tidak ada kebolehan dalam syariah 
untuk menghina ornag lain. 

Atau juga gerakan yang menimbulkan syahwat 
penikmatnya. Itu semua dilarang. Bukan karena 
musiknya, akan tetapi ada kemaksiatan yang 
menempel dan tidak bisa dipisahkan di dalamnya. 

Pada intinya, Bahwa segala apapun yang 
mendatangkan kemaksiatan, ia harus disingkirikan 
dalam pandangan atau jangkauan muslim. Kecilkah 
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itu, apalagi besar. Sedikit atau banyaknya. 

Bukankah pernah kita mendengar larangan dari 
Nabi s.a.w. kepada kita untuk tidak duduk duduk 
bersama di meja yang diatasnya tersedia minuman 
khamr. Dalam arti yang lebih lugas, bahwa Nabi 
s.a.w melarang kita duduk bersama orang-orang 
yang sedang bermaksiat. 

b. Menimbulkan Fitnah 

Di sisi lain, ulama juga bersepakat bahwa musik 
itu menjadi haram hukumnya jika memang musik itu 
menimbulkan fitnah. 


Fitnah dalam banyak teks syariah sering muncul 
dengan makna yang berbeda-beda. Terkadang 
fitnah itu berarti musibah dan terkadang berarti 
juga sebagai ujian. Bahkan dalam satu ayat al-Quran 
(al-Anfal 39) fitnah itu berarti kekafiran. 

Kami melihat makna yang cocok dalam masalah 
ini dan itu juga yang dipakai ulama adalah fitnah 
yang berarti keburukan, yang dalam bahasa Arab 
disebut al-Fadhihah. Makna ini juga disebutkan 
dalam al-Qur'an surat al-Ma'idah ayat 41: 




Dan sesiapa yang dikehendaki Allah keburukan , 
sedikitpun engkau tidak akan bisa mneolaknya. 


Dan keburukan yang paling buruk bagi seorang 
muslim adalah jatuhnya ia ke dalam dosa dan 
maksiat kepada Allah. Itu berarti bahwa yang 
dikatakan musik haram karena menimbulkan fitnah 
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itu jika musiknya bisa melahirkan dosa. 

c. Melalaikan Kewajiban 

Poin ketiga di mana musik menjadi haram jika 
memang musik yang diperdengarkan itu, baik dalam 
pertunjukan atau sekedar lewat pemutar musik 
biasa, membuat pendengarnya lalai akan 
kewajibannya sebagai muslim. 

Jelas ini menjadi kesepakatan, karena memang 
semua ulama pun seoakat bahwa seornag muslim 
wajib melaksanakan kewajibannya sebagai hamba 
Allah. Maka segala hal yang membuatnya tertahan 
atau terhalangi untuk melakukan kewajiban, 
haruslah disingkirkan. 

2. Diperselisihkan 

Musik menjadi diperselisihkan hukumnya jika 
memang musik tersebut terbebas dari 3 hal yang 
sudah disebutkan di atas. 

1. Musiknya Tidak berkemaksiatan, 

2. Musik Tidak menimbulkan fitnah, dan 

3. Musiknya tidak melalaikan kewajiban. 

Jika bebas dari ketigal tersebut, di sini hukum 
musik menjadi bias; bisa dikatakan haram. Tapi juga 
sangat mungkin dikatakan halal. Tergantung dari 
pandangan siapa yang melihat masalah tersebut. 


muka | daftar isi 



Halaman 21 dari 50 


Bab 3: Halal Haram Lagu, Nyanyian & Musik 


Ada 2 kelompok pendapat; yakni yang 
mengharamkan mutlak dan kelompok yang 
membolehkan; 


1. Musik & Lagu Haram 

Setidaknya ada dua orang shahabat Rasulullah 
s.a.w. yang tercatat dengan tegas mengharamkan 
nyanyian dan musik, yaitu Abdullah bin Mas'ud dan 
Abdul la h bin Al-Abbas radhiyallahuanhuma. 

Abdullah bin Ma'sud radhiyallahuanhu termasuk 
di antara shahabat yang mengharamkan nyanyian. 
Beliau berfatwa : 






Nyanyian itu menumbuhkan sifat munafik di 
dalam hati, sebagaimana air menyebabkan 
tumbuhnya tanaman. (HR.Abu Daud) 


Ada beberapa hadits yang dijadikan dalil serta 
argumen oleh kelompok pendapat pertama ini, yang 
menegaskan bahwa memang musik itu hukumnya 
haram. 

Mari simak dengan seksama: 

a. Dalil Pertama 

Kelompok yang mengharamkan bersandar 
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dengan hadits ayat al-Quran yang menyebut bahwa 
Allah mengharamkan Lahwul-Hadits, yang kemudian 
diartikan sebagai musik: 


0 ' o JJ 

^_Lp jolj aJJI 


0 ^ 


Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 
olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab 
yang menghinakan. (QS. Lugman : 6) 


Dalam banyak tafsir, kita mnedapati para 
mufassir mengutip pendapat Ibn Mas'ud dan juga 
Ibn Abbas r.a., yang menyebut bahwa lahwul-hadits 
yang disebut dalam ayat itu artinya musik. 




Ibn Abbas dan Ibn M as'u d berkata: lahwul-Hadits 
itu musik/nyanyian dan mendengarkannya. (tafsir 
al-Thabari 20/128) 


Kemudian makin diperkuat dengan apa yang 
dijelaskan oleh Imam Ibn Katsir (w. 774 H) dalam 
ktab tafsirnya (): 


Jl (Jb>- ^S""S U« 
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(. _ c4_£-L«_^vO 4^1 


"Ketika Allah s.w.t. menjelaskan tentang keadaan 
orang-orang yang berbahagia (su'ada'), yang 
mana mereka mendapatkan petunjuk dari Kitab 
Allah s. w.t. dan mengambil manfaat dari 
mendengaraknnya... 


(JL>- ^S"Jj , — 0 ^ oC ' 

0 ' * 0£ S ' ^ 

jy>\ji*]\ ^ 1 p 

c<—>^ 2 .Jl 0 VT 3 


kemudian Allah s.w.t. juga menjelaskan tentang 
keadaan orang yang Asygiya' (merugi dan 
sengsara); yakni mereka yang menolak untuk 
mengambil manfaat dari mendengarkan ayat- 
ayat Allah s.w.t., dan menerima untuk 
mendengarkan suara seruling, dan nyanyi- 
nyanyian dan juga alat musik (gendang). 


/y* ^IJI yyff aJJJ (j jj! Jll VkJf 

s ° ' 0 

jjs aJJI i ~j£' dfl. *] jjJs 


Sebagaimana disebutkan oleh sahabat Ibn Mas'ud 
terkait ayat Allah: 'dan diantara manusia ada 
yang mempergunakan lahwu al-hadits utntuk 
menyesatkan orang lain dari jalan Allah', beliau 
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(Ibn Mas'ud) mengatakan: itu demi Allah adalah 
lagu/nyanyi-nyanyian." 


Ayat dan penjelasannya dari ahli tafsir ini sudah 
cukup jelas dan sangat kuat untuk menyatakan 
musik, lagu dan juga nyanyian adalah sesuatu yang 
memang diharamkan. 

b. Dalil Kedua 


Kemudian, sebagian lagi berdalil dengan hadits: 


Akan ada dari umatku suatu kaum yang 
menghalalkan zina , sutera, khamar dan alat 
musik. (HR. Bukhari) 


Hadits ini sejatinya sudah sangat cukup untuk 
mengharamkan nyanyian atau juga musik. Karena 
memang Nabi s.a.w. dalam hadits menyebut 
tentang adanya orang dari umatnya yang akan 
menghalalkan apa-apa yang diserbutkan dalam 
hadits itu. 

Dan salah satu yang disebutkan adalah ma'azif; 
yakni alat musik yang biasa dipakai oleh orang-orang 
ketika itu untuk melantunkan nyanyain yang 
pemakaiannya dipukul. Mungkin kalau zaman 
sekarang kita menyebutnya dengan istilagh 
gendang. 

Kalau memang ada yang menghalalkannya, itu 
berarti memang barang tersebut aslinya adalah 
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haram. Lalu Nabi s.a.w. mewanti-wanti bahwa aka 
nada orang yang menghalalkan, padahal itu haram 

c. Dalil Ketiga 

Kemudian mereka (yang mengharamkan) juga 
berdalil dengan hadits: 


3 ^- ^ ^ 

jSLl aUI Uj V} j 


Semua perbuatan sia-sia yang dikerjakan seorang 
laki-laki muslim adalah batil , kecuali : melempar 
panah, melatihkan kuda dan mencumbui istrinya. 
Semua itu termasuk hak. (HR. At-Tirmizy) 


Hadits ini secara umum melarang segala hal yang 
melalaikan, dan melenakan. Dan semua kita tahu 
bahwa musik dan nyanyian itu punya efek yang 
sangat nyata dalam melenakan pendengarnya. 

Sehingga tidak jarang kita melihat orang yang 
hanyut dan terlena dalam alunan nada sebuah 
nyanyian atau musik. Dan tidak jarang juga 
membuatnya lupa segala hal, termasuk kewajiban. 

Padahal, sebagai seorang muslim, kewajiban 
adalah perkara yang tidak boleh dinomorduakan. 
Dan karena sebab musik serta lagu tersebut, 
kewajiban bisa tertunda atau bahkan ditinggal. 

d. Dalil Keempat 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits riwayat Imam 
Ahmad, Abu Daud dan juga Ibn Majah: 
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^p ojO®) c - J y^ f-f* j**' <j0 01 ^0u J^p 

JjJLj jJSsj JH1 ^jP a£L>- Ij J Jp j 4^j i I J5 4^JtOv ? 1 

J, ?^ ^ 0 ^ ^ ^ A if/ _ ^ ^ 

o0_3 l ^foXf.i ^ju ! (Jjili V ^-wJl ^u t ! 
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'Dari Nafi bahwa Ibnu Umar mendengar suara 
seruling gembala, maka ia menutupi telingannya 
dengan dua jarinya dan mengalihkan 
kendaraannya dari jalan tersebut. la 
berkata:'Wahai Nafi' apakah engkau dengar?'. 
Saya menjawab:'Ya'. Kemudian melanjutkan 
berjalanannya sampai saya berkata /Tidak'. 
Kemudian Ibnu Umar mengangkat tangannya dan 
mengalihkan kendaraannya ke jalan lain dan 
berkata: Saya melihat Rasulullah SAW mendengar 
seruling gembala kemudian melakukan seperti ini' 
(HR Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Apa yang dilakukan oleh sahabat Ibn Umar dalam 
hadits ini jelas menunjukan bahwa musik atau 
nyanyian itu memang haram hukumnya. Itu 
ditunjukkan dengan beliau r.a. menutup kupingnya 
ketika mendengar ada lantunan seruling ketika ia 
melewati sebuah tempat. 

Pekerjaan sabahat ini, sebagaimana kita tahu 
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bahwa mereka ridhwcmullah 'alaihim berstatus 
shaduq, alias terpercaya dan sulit untuk mendapati 
orang-orang terdekat Nabi s.a.w. in melakukan 
kemaksiatan. Dan justru sebaliknya, bahwa 
merekalah generasi yang paling frontal terhadap 
kemaksiatan. 


Kalau Ibn Umar menutup kupingnya ketika 
terdengar sedikit saja bunyi seruling, sulit untuk 
mengatakan bahwa seruling itu halal. Karena kalau 
memang halal, untuk apa kuping itu ditutup. 

e. Dalil Kelima 


Ulama yang mengharamkan musik serta nyanyian 
juga berdalil dengan ayat: 




Dan orang-orang yang tidak memberikan 
persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu 
dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah , 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya. (QS. Al-Furgan : 72) 


Imam al-Thabari (w. 310 H) dalam tafsirnya 
(19/314) menjelaskan apa yang dimaksud dalam 
ayat di atas. Beliau katakana: 

V ijLaj jl aLjIj <3 
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Pendapat yang paling dekat dengan benar terkait 
tafsir ayat di atas adalah: mereka yang sama 
sekali tidak menyaksikan sesuatu yang batil: tidak 
menyaksikan kesyirikan, tidak juga lagu/nyanyian, 
tidak juga dusta dan sejenisnya yang semakna 
dengan zur (kepalsuan); karena memang Allah 
s.w.t. memutlakkan sifat mereka yang tidak 
menyaksikan zur (kepalsuan). Maka tidak layak 
jika ada seseorang yang mengkhususkan 'zur' 
tersebut kecuali dengan hujjah/argument yang 
bisa diterima ; baik dari nagli atau juga 'agli. 

Kata yasyhaduna az-zuur (jj jl' ujA§ 4 j), dikatakan 
oleh Imam Mujahid; ulama Tafsir kalangann Tabi'in, 
bahwa kata la yasyhaduna az-zuur itu maknanya 
adalah : tidak mendengarkan nyanyian atau lagu. 
Sebagaimana dikutip oleh sheikh al-Qahthani dalam 
kitabnya al-Ghina wa al-Ma'aziffi Dhou' al-Kitab wa 
al-Sunnah. 

2. Musik & Lagu Halal 

Hukum musik atau nyanyian itu boleh. Akan 
tetapi kebolehannya dengan 3 syarat; 

1. Terjaga dari fitnah, 
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2. Tidak disertai kemaksiatan, 

3. Tidak melalaikan kewajiban. 

Di kalangan para shahabat Nabi SAW ada 
beberapa di antara mereka yang menghalalkan 
musik, di antaranya Abdullah ibn Az-Zubair dan 
Abdul la h bin Ja'far. 


Imam al-Syaukani dalam kitabnya Noilul-Authar 

(8/113) menceritakan tentang sahabat Abdullah bin 
Zubair yang memiliki budak-budak wanita dan alat 
musik berupa gitar.: 


Ula U : J\Ji p OiJ 
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Dan Ibnu Umar pernah ke rumahnya ternyata 
disampingnya ada gitar. Ibnu Umar berkata:' Apa 
ini wahai sahabat Rasulullah SAW? Kemudian Ibnu 
Zubair mengambilkan untuknya, Ibnu Umar 
merenungi kemudian berkata:' Ini mizan Syami( 
alat musik) dari Syam?'. Berkata Ibnu Zubair:' 
Dengan ini akal seseorang bisa seimbang' 


Mari simak beberapa dalil dan argument 
pendapat kedua ini: 

a. Dalil Pertama 

Dalam sebuah hadits riwayat Imam al-Bukhari, 
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diriwayatkan satu cerita tentang budak-budak 
wanita yang bernyanyi di rumah Nabi s.a.w.: 




Dari 'Aisyah berkata, "Abu Bakar masuk menemui 
aku saat itu di sisiku ada dua orang budak 
tetangga Kaum Anshar yang sedang 
bersenandung, yang mengingatkan kepada 
peristiwa pembantaian kaum Anshar pada perang 
Bu'ats." 'Aisyah menlanjutkan kisahnya, "Kedua 
sahaya tersebut tidaklah begitu pandai dalam 
bersenandung. Maka Abu Bakar pun berkata, 
"seruling-seruling setan (kalian perdengarkan) di 
kediaman Rasulullah SAW?" Peristiwa itu terjadi 
pada Hari Raya 'led. Maka bersabdalah Rasulullah 
SAW,"Wahai Abu Bakar , sesungguhnya setiap 
kaum memiliki hari raya, dan sekarang ini adalah 
hari raya kita." (HR. Bukhari) 

Lihat ternyata, di rumah Nabi s.a.w. sendiri 
diperdengarkan nyanyian yang dilantunkan oleh 
budak-budak wanita yang sedang merayakan hari 
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bersejarah bagi kaumnya. 

Sahabat Abu Bakr yang menegur budak tersebut 
justru ditegur juga oleh Nabi s.a.w., itu berarti musik 
serta nyanyian itu tidak masalah selama tidak ada 
kemaksiatan. 

Dan kalau seandainya musik atau nyanyian itu 
haram, tentulah sejak awal Nabi s.a.w tidak 
mengizinkan mereka (budak-budak) bernyanyi di 
rumah beliau s.a.w.. 


b. Dalil Kedua 

Bukan hanya itu, ternyata Nabi s.a.w juga pernah 
dinyanyikan secara khusus juga oleh budak wanita 
yang sebelumnya memang sudah bernadzar untuk 
bernyanyi di hadapan Nabi s.a.w.: 


/s'**/. 

CAjjLaA 
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of - UJL- &\ iSSj II - ojjJ olS" 51 lil 

aw! (Jj-Ij 1-1 JULa cjjjdl) tfJjAj (j\j tlo 

ojij ols" jl aIIp Sll jb? 



/?osu/ s. a. w. pulang dari salah satu 
peperangannya , kemudian datang salah seorang 
budak wanita hitam , lalu beliau berkata: "Ya 
rasulullah , aku pernah bernadzar , jika engkau 
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pulang dalam keadaan selamat , aku akan 
memukul duff ini di depan engkau dan bernyanyi. 
Lalu Nabi s.a.w. mengatakan: "kalau memang 
begitu ya lakukanlah, tapi jika tidak (bernadzar) 
begitu jangan. (Hr al-Tirmidzi) 


Jadi, kalau saja nyanyian, bernyanyi atau musik itu 
diharamkan, pastilah Nabi s.a.w. tidak mengizinkan 
budak tersebut bernyanyi di depan beliau. 
Mugnkinkan seorang Nabi s.a.w. membiarkan 
kemaksiatan terjadi di depan mata beliau? 

c. Dalil Ketiga 

Bukan hanya Nabi s.a.w., ternyata sahabat Nabi 
s.a.w.; Umar bin khathab pun suka mendengarkan 
nyanyian. 


yy y 


Imam al-Baihagi meriwayatkan sebuah atsar dari 
Khawwat bin Jubair , beliau berkata: "aku bersama 
umar bin khathab berjalan dalam perjalanan haji 
bersama di atas kendaraan , di antara kita ada 
abdurrahman bin 'Auf, abu Ubaidah bin al-Jarrah , 







jlli :jll 


muka | daftar isi 



Halaman 33 dari 50 


\j\ \y*3 :bs- aJjI ys- Jl11 Jyp j*y y» lllp 

®* O 2 y' K'* I ^ Jl O ^ ^ '"z 4 . O ''' 

!<Jl3 ? oycJ* o2)JJ OUJj ^*Jo *uM wUP 

jip jlli , j^Jl d\t b! Ji- (^ipf ^ 
&yS\ 111 , o!j£ t- JiJLJ ^1 :<Ip Al 


kemudian beberapa orang memintaku unutk 
bernyanyi. Maka aku bernyanyi. Mereka meminta: 
nyanyikanlah syair dhirar! Lalu sayyidina Umar 
mengatakan: "Biarkan Khawat bernyanyi lagunya 
sendiri". Akupun bernyanyi sampai menjeiah 
waktu sahur. Sayyidina 'Umar berkata: "sudahlah 
khawati, kita sudah measuk waktu sahur". (HR al- 
Baihagi) 


Beliau mendengar nyanyian yang dilantunkan 
salah seorang pengikutnya dalam perjalanan. Itu 
berarti beliau tidak sendiri. Dan kalau saja 
seandainya musik atau nyanyian itu haram, pastilah 
ada salah seorang diantara mereka yang menegut. 
Tapi tidak sartu pun. 

Justru dalam hadits di atas kita mendapati 
ternyata Umar dan kaum muslim lainnya sangat 
bersemangat sekali untuk mendengarkan lantunan 
nynyian; karena memang itu bagian dari fitrah 
manusia yang senang kepada lantunan nada. 

d. Dalil Keempat 

Bukan lagi sesuatu yang aneh, dalam pernikahan 
sering sekali digelar panggung musik yang di 
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dalamnya tentu ada nyanyian. Dan itu pun pernah 
terjadi di masa Nabi s.a.w.: 
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Dori sayyidah 'Aisyah r.a. bahwasanya beliau 
menikahkan salah seorang saudarinya dengan 
pemuda dari kaum Anshar , lalu Nabi s.a. w. 
mengatakan kepada 'Aisyah: "tidakkah kalian 
menghadirkan lahw (Musik)?", kaum Anshar itu 
kaum yang suka lahw (Musik). (HR al-Bukhari) 


Lihat, bagaimana Nabi s.a.w. yang justru 
menanyakan kepada sayyidah 'Aisyah, tentang 
ketidakadaan penyanyi dalam perayaan pernikahan 
saudarinya. 

Kalau memang haram, kenapa mesti ditanyakan? 
Bukankah sebuah perkara yang baik jika memang 
tidak ada perkara haram yang menyelinap dalam 
pernikahan? Tapi kenapa ketidakadaanya 
ditanyakan? 

Itu berarti memang tidak masalah dengan musik 
dan nyanyian. Tentu sebagaimana sudah 
disebutkan, kebolehannya dengan syarat tidak 
melalaikan kewajiban dan tidak menimbulkan 
kemaksiatan. 

e. Dalil Kelima 
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Imam al-Ghazali dalam kitabnya yang fenomenal; 
Ihya 'Ulum al-Din memberikan pembelaan yang baik 
untuk pendapatnya yang tidak mengharamkan 
nyanyian dan lagu. Mari simak penjelaan beliau: 


^_l*J l ^ L) AWl jjl 

3S-i-tlaVi Ij-Lv2J 
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Imam al-Ghazali dalam Ihya' (2/271): "sumber 
suara itu adalah kerongkongan makhluk hidup. 
Lalu dibuatlah alat musik dengan nada yang ada 
pada pita suara makhluk sebagal imitasi, dan 
Allah s. w.t. mengizinkan itu karena salah satu 
tujuan penciptaan sebagai inspirasi. Maka 
mustahil mengharamkan mendengar musik 
karena itu bagian dari fitrah yang mana Allah 
s. w.t. menciptakan kita seperti itu. Maka tidak 
mungkin mengharamkan suara burung 
bernyanyi ." 


Ternyata memang sulit untuk mengharamkan 
nyainyian karena memang itu bersumber dari apa 
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yang sudah Allah ciptakan. Toh mendengarkan 
cuitan burung boleh, kenapa manusia tidak? 
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Bab 4: Syariat Tidak Menghancurkan Syahwat 


Sejatinya Allah s.w.t. sudah menginformasikan 
kepada kita tentang penciptaannya terhadap 
manusia yang la hiasi dengan adanya nafsu di dalam 
diri makhluk-Nya. 

Dalam firman-Nya, Allah s.w.t. mengatakan: 






Dihiasi menusia itu dengan cinta syahwat 
terhadap wanita, anak keturunan dan juga harta 
benda; emas, perak, kuda (kendaraan) yang 
terpelihara, hewan ternak dan juga tanam- 
tanaman. (Ali Imron 14) 


Ayat ini memberikan informasi kepada kita bahwa 
nafsu syahwat yang ada dalam diri kita adalah 
perhiasan yang Allah berikan kepada kita. Dan 
memang itu pemberian yang tidak mungkin 
dihilangkan. Justru menghilangkannya adalah 
perbuatan melanggar ketetapan Allah s.w.t. 

Secara umum, syahwat sebagaimana dijelaskan 
Syheikh Ali al-Jurjani dalam al-Ta'rifat itu diartikan 
sebagai: 
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Kecenderungan diri manusia kepada sesuatu yang 
menyenangkannya. 


Dalam tafsirnya, Imam al-Qurthubi (11/125) juga 
menyebutkan definisi syahwat. Beliau mengatakan: 

DldoV' &£ Llp Sjl^ o!#iJ! Jllj 

4^JLxl 


Syahwat adalah kata yang menunjukan 
kecenderungan diri manusia kepada sesuatu yang 
ia inginkan , dan ia sukai dan tidak bisa ia tahan 
atau cegah. 


Hidup ini jadi berwarna itu karena memang kita 
yang punya nafsu dan kecenderungan. Hidup 
menjadi tidak monoton, Karena memang kita 
mengerjakan hal-hal guna mengikuti 
kecenderungann dasar sebagai manusia. 

Namanya juga perhiasan. Sebagaimana layaknya 
kita. Manusia agak kurang enak dilihat dan tidak 
sedap dipandang mata jika orang itu tidak berhias. 
Tapi menjadi sangat enak dipandang jika ia bisa 
berhias dengan baik. 

Namun kalau pun kita berhias terlalu berlebihan, 
tidak proporsional, akhirnya pun jadi jelek 
kelihatannya. Muka menor penuh bedak karena 
dandan berlebihna pun tidak membuat jadi cantik, 
malah jadi norak. 
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Bukankah kita juga diperintah untuk menjadi 
indah dan terlihat indah, yang salah satunya ya 
dengan berhias itu. 

Yang berarti bahwa setiap kita diciptakan oleh 
Allah s.w.t. dengan kecenderungan dasar sebagai 
makhluk yang memang mempunyai nafsu. 
Karenanya, manusia itu sangat wajar sekali 
menginginkan harta. Sangat normal jika manusia itu 
bernafsu kepada lawan jenis yang cantik, tampan 
dan memikat. 

Begitu juga kecenderungan manusia kepada 
sesuatu yang indah dilihat dan enak didengar. 
Seperti alunan nada dan lantunan musik. 

Dalam arti lain, kita ini secara manusiwai memang 
suka terhadap suara-suara yang mengalun dan 
memanjakan telinga. Itu memang kecenderungan 
dasar kita sebagai manusia. Karena memang 
perangkat itu Allah s.w.t. ciptakan untuk kita dalam 
diri. 

Karenanya, kita mendapati aturan dalam agama 
ini tidak ada yang menghancurkan atau 
bertentangan dengan fitrah kita sebagai manusia. 

Kita dasarnya memang suka terhadap harta, suka 
kekayaan, tidak suka kemiskinan dan benci 
kekurangan. Karena itu, tidak ada satu ayat atau 
hadits pun yang melarang kita untuk mencari harta. 
Tidak ada. 

Yang ada hanya, aturan bahwa jika memang harta 
yang kita cari sudah banyak dan melewati nishab 
(batasan), wajib membayar zakat. Kalaupun belum 
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mencapai nishab tersebut, ada anjuran untuk 
berbagi kepada mereka-mereka yang tidak 
seberuntung kita dalam hal kepemilikan harta. 

Kecenderungan dasar manusia itu suka terhadap 
lawan jenis. Lalu apakah ada larangan yang berasal 
dari wahyu untuk kita tidak boleh mecinta lawan 
jenis? Tidak ada. Hanya saja syariat ini mengatur, 
bagaimana cinta terhadap lawan jenis itu menjadi 
legal di mata Allah s.w.t. 

Bukan cintanya yang diberangus, akan tetapi 
diberikan aturan dan jalan agar sesuai dengan fitrah 
manusia, dan menghindari jatuhnya manusia pada 
sifat kehewanan jika nafsu kepada lawan jenis 
dibiarkan liar. 

Karenanya, ada aturan menikah dalam syariah. 
Bahwa jika memang mecinta, maka menikahlah 
jalannya. Di dalamnya bukan hanay pemenuhan 
nafsu terhadap lawan jenis, akan tetapi diwajibkan 
adanya tanggung jawab memberikan nafkah 
perlindungan serta bimbingan terhadap orang yang 
dicinta. 

Ini aturan guna memuliakan manusia sebagai 
manusia. Bukan penghambat terhadap nafsu itu 
sendiri. Karena memang syariat datang tidak untuk 
menghancurkan nafsu manusia, tapi justru 
mengaturnya guna menjaga marwah dan mertabat 
manusia itu sendiri. 

Bahkan dalam mencari jodohnya pun, Nabi s.a.w. 
memberikan tuntunan bagaimana mencari itu 
dengan mengakomodasi kecenderungan dasar 
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manusia. 

Rasulullah s.a.w. dalam haditsnya yang cukup 
masyhur. 



Dari Abi Hurairah r a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Wanita itu dinikahi karena empat hal : 
karena hartanya, nasabnya, kecantikannya dan 
agamanya. Prhatikanlah agamanya kamu akan 
selamat (HR. Bukharl Muslim) 

Manusia memang suka kepada harta, maka 
silahkan cari yang berharta. Manusia juga suka 
untuk dihormati, maka silahkan cari yang 
mempunyai keturunan baik; karena sebab itu 
biasanya orang dihormati. Manusia suka kepada 
yang cantik, enak dipandang, maka silahkan cari 
yang cantik. 

Akan tetapi dari itu semua, yang merupakan 
kecenderungan dasar manusia, utamakanlah aspek 
agama. Karena dengan aspek agama, aspek-aspek 
manusia itu menjadi terarah. Syariat tidak melarang 
kta mencari sesuai kecenderungan dasar manusia, 
akan tetapi hanya mengatur bagaimana baiknya. 

Pada intinya, syariat ini tidak datang untuk 
menghancurkan syahwat dan nafsu, ia datang untuk 
mengatur. Kenapa harus diatur? 
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Karena kalau tidak diatur, manusia dibiarkan 
menuruti nafsu dan syahwat tanpa batasan dan 
aturan, manusia tidak lebih mulia dan lebih 
cenderung sama dengan hewan. Bukankah hewan 
itu hidup hanya menuruti nafsunya saja? 

Itu juga, bahwa dalam syariat ini, tidak ada 
ketetapan yang bertentangan dengan 
kencenderungan dasar manusia. Tidak mungkin ada 
aturan dalam syariat ini yang mengarahkan manusia 
kepada kehancuran; karena tidak sesuai dengan 
fitrahnya. Dan memang kita dilarang untuk 
melakukan hal-hal di luar nalar manusia. 


Buktinya kita bisa dapati dalam sebuah hadits 
yang masyhur, yang mana ada beberapa orang yang 
datang kepada Nabi s.a.w. untuk bersaksi atas 
dedikasi dirinya dalam ibadah kepada Allah s.w.t., 
namun Nabi s.a.w. tidak merestuinya. 


a^p tfsl ^ jl isij ^ ^ 
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Dari Anas bin Malik r.a., beliau berkata: ada 3 
kelompok yang mendatangi rumah istri-istri Nabi 
s.a. w. guna bertanya tentang bagaimana 
ibadahnya Nabi s. a. w. 


U aJ 'jAS- Jj aIIp 


muka | daftar isi 



Halaman 43 dari 50 


U J 

Ketika mereka dikabari tentang bagaimana 
ibadahnya Nabi s.a. w., mereka merasa malu dan 
terpukul', sampai akhirnya mereka berkata: "kita 
ini siapa jika dibandingkan dengan Nabi s.a.w.? 
kita tidak ada apa-apanya. Padahal beliau sudah 
diampuni dosanya, yang lalu dan juga yang akan 
datang." 


jlSj tljbf jiil Cl d J\i 
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Kemudian salah seorang diantara mereka 
berucap: "kalau gitu, -untuk menyamai rasul 
s. a. w. dalam ibadahnya- saya akan terus-terusan 
shalat malam tanpa tidur." Yang lain berkata: 
"kaau gitu saya akan puasa setiap hari, tak pernah 
berbuka.", yang lain lagi berkata: "kalau gitu saya 
tidak akan menikah selamanya". 
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"akhirnya rasul s.a. w. datang lalu berkata: "wahai 
kalian yang berkata ini dan itu. Ketahuilah bahwa 
aku adalah orang yang paling takwa diantara 
kalian... Akan tetapi -setagwa-tagwanya aku-, 
aku (kalau malam) shalat juga tidur, (kalau siang) 
aku puasa, tapi juga kadang berbuka. Dan aku 
menikahi wanita. Siapa yang menolak sunnahku, 
maka ia bukan dari golongan ku." (muttafaq 
'alayh) 

Hadits di atas cukup menjadi bukti bahwa syariat 
tidak akan mengeluarkan kita dari kemanusiaan kita. 

Maka begitu juga dalam hal nyanyian dan musik. 
Syariah tidak mungkin melarang dan mencegah 
kencederungan dasar manusia yang memang suka 
kepada alunan nada dan lantunan suara yang 
merdu. 

Manusia mana yang tidak suka keindahan? 
Manuusia mana yang tidak suka dengan alunan 
merdu? Manusia mana yang tidak suka lantunan 
syahdu? Terbuat dari apakah manusia tersebut? 
Tidak ada. Semua manusia punya kecenderungan 
suka kepada alunan dan lantunan indah. 

Nah, kecenderungan itu tidak dilarang oleh 
agama, hanya saja agama mengatur. Silahkan 
dengarkan nyanyian, tapi hati-hati jangan sampai 
ada nyanyian yang mengandung kesyirikan, 
kemaksiatan dan sejenisnya. 

Silahkan dengarkan lagi dan musik serta nyanyian, 
tapi awas, jangan sampai terlena sehingga 
meninggalkan kewajiban. 
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Silahkan dengarkan nyanyian, datangi 
pentunjukan musik, tapi awas, jangan sampai fitnah 
terbuka, jangan ada maksiat yang dikerjakan nyata, 
jangan melewatkan kewajiban begitu saja dan 
tetaplah selalu terjaga. 

Hati-hati! 
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Bab 5 :Kitab-Kitab Ulama Tentang Musik 


Untuk menambah pengetahuan dan meluaskan 
wawasan terkait dengan apa yang kita bahas dalam 
buku ini; yakni masalah musk, nyanyian dan lagu. 
Penulis tuliskan di bawahnya daftar kitab ulama 
yang membahas hukum musik, dari kalangan yang 
mengharamkan dan juga yang menghalalkan. 

1. Kitab Mengharamkan 


IjjJI jj ^ . \ 


Dzamm ol-Molohi II Ibn Abi al-Dunya (w. 280 H) 




Tahrim al-Nard wa al-Syathranj wa al-Malahi II al- 
Imom ol-Hofidz Abu Bakr ol-Ajlrly (w. 360 H) 

y* ^lp .2jJl . y 

Al-Radd 'ala Man Yuhibbu al-Sima' II al-lmam al- 
Thaib al-Thabari (w. 450 H) 
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Kasyfu al-Qina fi Hukmi ol-Wujdi wa al-Sima' li al- 
Imam Abu al-'Abbas al-Anshari l-Qurthubi (w. 656 
H) 

^3 /jj! lp . o 

Al-Kalamu 'ala al-Sima' li al-lmam Ibn Clayyim al- 
Jauziyyah (w. 751 H) 

\jcSvJ I s.j-s2? .’T, 

4j I jljlj 

Al-Ghina' wa al-Ma'azif fi Dhou' al-Kitab wa al- 
Sunnah wa Atsar al-Shahabah. Dr. Said bin Ali bin 
Wahf al-Qahthani 

2. Kitab Ulama Yang Menghalalkan 

^»1 (j 4jL-aj . \ 

gfj>- CS^ 

Risalah fi al-Ghina al-Mulhiy A Mubah am 
Mahdzur li Ibn Hazm al-Andalusiy (w. 456 H) 

jjfii fj■* jy^G <j .T 

Bawariq al-llma' fi Takfir Man Yuharrim al-Sima' li 
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Abi al-Mawahib Ahmad bin Muhammad al- 
Ghazali (w. 520 H) 

.r 

Farhu al-Asma' bi Rukhash al-Sima' li Abi al- 
Mawahib Muhammad bin Ahmad al-Syadziliy al- 
Tunisiy (w. 882 H) 

^L^J! £/- J^i . t 

»♦ 

Ibthal Da'wa al-ljma' 'ala Tahrim al-Sima' li al- 
Syaukani (w. 1255 H) 

OjGzS' .0 

Al-Ghina wa al-Musiqi / Halal am Haram. 
Muhammad 'Imarah 

aw! J^p 

Al-Musiqi wa al-Ghina fi Mizan al-lslam. Sheikh 
Abdul la h bin Yusuf al-Jadi' 
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Profil Penulis 


Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Secara rutin menjadi nara sumber pada acara 
YASALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau 
juga tercatat sebagai dewan pengajar di Pesantren 
Mahasiswa Ihya' Qalbun Salim di Lebak Bulus 
Jakarta. 

Penulis sekarang tinggal bersama keluarga di 
daerah Kampung Tengah, Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Untuk menghubungi penulis, bisa melalui media 
Whatsapp di 081399016907, atau juga melalui 
email pribadinya: zarkasih20@gmail.com. 
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Membahas hukum musik, nyanyian 
serta lagu dan sejenisnya yang sejak 
dulu sampai hari ini, dan mungkin 
sampai datangnya hari kiamat tetap 
tidak ada kesepakatan di dalamnya. 


Sadar bahwa sulit mencari titik kesepakatan, 
karena itu buku ini tidak hanya membahas 
dari satu sisi, akan tetapi dari dua sisi 
yang saling berseberangan itu. 


Jadi, di dalam buku kecil ini tersaji dua 
pendapat terkait hukum musik, nyanyian 
serta lagu dan sejenisnya dari dua 
kubu yang memang sering bersebrangan. 


Dan juga, penulis sebisa mungkin memberikan penjelasan yang jelas 
dan tidak terlalu panjang yang melelahkan, namum tetap pada koridor 
memberikan poin masalah dengan baik, yang tidak melewatkan 

poin-poin inti dalam masalah. 
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A. Pengantar 


Dilarang tapi sah!. Apa yang dimaksud dengan 
ungkapan ini? Apakah ada, suatu perbuatan yang 
dilarang oleh syariat, namun tetap terhitung sah?. 
Lalu apa yang dimaksud dengan perbuatan yang 
dilarang namun tetap dinilai sah?. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan diuraikan 
dalam buku kecil ini, berserta contoh-contoh kasus 
fiqih yang terkait. Di mana ada perbuatan yang 
dilarang, namun tetap dinilai sah secara syar'iy. 

Namun sebelum masuk kepada contoh-contoh 
kasus tersebut, setidaknya perlu dipahami beberapa 
kaidah dalam ilmu Ushul Fiqih, yang terkait dengan 
pembahasan ini. Kaidah-kaidah tersebut di 
antaranya: 

1. Pembagian hukum syariah antara hukum taklifi 
dan hukum wadh'iy. 

2. Perbedaan antara hukum bathil dan hukum 
fasid. 

3. Pembagian sifat hukum antara hukum qodho'iy 
dan hukum diyaniy. 

4. Kaidah: al-Amru bi asy-syai'i nahyun 'an 
dhiddihi. 

5. Kaidah: an-nahyu al-muthlaq yaqtadhi at- 
tahrim. 

6. Kaidah: an-Nahyu al-muthlaq yaqtadhi fasad al- 
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manhiy 'anhu. 
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B. Lanflasan Teoritis 

1. Hukum Taklifi Vs Hukum Wadh'i 

Para ulama umumnya sepakat untuk 
membedakan hukum syariah menjadi dua jenis; 
hukum taklifi dan hukum wadh'i. Di mana kedua jenis 
hukum tersebut, disimpulkan dari definisi hukum 
syariah berikut ini: 

jl £ t_2_)SboJl 4A)I ( _ 


Khithab (doktrin/titah) dori Allah yang terkait 
dengan perbuatan manusia (mukallaf), apakah 
berupa tuntutan (perintah dan larangan), pilihan 
(takhyir), atau wadh'i (menetapkan sesuatu 
berdasarkan faktor lain). 1 

Maksud dari khithab Allah di sini adalah ketentuan 
Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw, yaitu al-Qur'an dan Sunnah. 

Sedangkan maksud dari perbuatan mukallaf 
adalah perbuatan manusia yang telah memenuhi 
syarat sebagai mukallaf, di mana setiap perbuatan 
mereka terikat dengan hukum-hukum Allah swt. 

Seperti hukum wajib, mandub, haram, makruh, 
dan mubah. Begitu pula perbuatan mukallaf yang 
dapat menjadi sebab lahirnya hukum tertentu 


1 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Jami' li Masa'il Ushul al- 
Fiqih wa Tathbiqatiha 'ala al-Mazhab ar-Rajih, (Riyadh: 
Maktabah ar Rusyd, 1420/2000), cet. 1, hlm. 19-20. 
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seperti membunuh yang menjadi sebab 
terhalanginya hak waris. Atau wudhu/suci dari 
hadats yang menjadi syarat sahnya shalat. 

Hukum taklifi sendiri didefinisikan 

sebagai hukum yang berlandaskan khithab (doktrin) 
syaari' (Allah) yang terkait dengan perbuatan 
mukallaf, baik berupa tuntutan (perintah, larangan), 
atau berupa takhyir (pilihan). 

Dari definisi ini, mayoritas ulama kemudian 
membedakan hukum taklifi menjadi 5 hukum; wajib, 
mandub, haram, makruh, dan mubah. 

Sedangkan ulama al-Hanafiyyah membedakannya 
menjadi 7 hukum; fardhu, wajib, mandub, haram, 
makruh tahrimi, makruh tanzihi, dan mubah. 


Khithab 

Jumhur 

Hanafi 

Perintah 

1. Wajib/Fardhu 

1. Fardhu 

2. Sunnah 

2. Wajib 


3. Sunnah 

Larangan 

3. Haram 

4. Haram 

4. Makruh 

5. Makruh Tahrim 


6. Makruh Tanzih 

Pilihan 

5. Mubah 

7. Mubah 


Sedangkan hukum wadh'i (cs-*-^^ 1 f^aJ') adalah 
hukum yang berlandaskan khithab (doktrin) syari' 
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(Allah) yang terkait dengan perbuatan mukallaf 
berdasarkan suatu hukum yang lain. 

Dan juga bisa disebut dengan hukum bagi hukum 
perbuatan (hukm al-hukm li al-fi'li). Di mana hukum 
jenis ini kemudian dibedakan menjadi 5 jenis: (1) 
Sabab (s-^'), (2) Syarath (-^), (3) Mani' (4) 

shihhah (<=>—all) - buthlan dan (5) 'Azimah 

- rukhshoh jJI). 

Berdasarkan pembagian hukum menjadi dua 
hukum di atas, maka sangat memungkinkan ada 
suatu perbuatan yang secara taklifi hukumnya 
haram, namun secara wadh'i hukumnya sah. Sebab 
haram dan sah adalah dua "jenis" hukum yang 
berbeda dan pada hakikatnya tidak terkait satu sama 
lain. 

2. Hukum Bathil Vs Hukum Fasid 

Para ulama sepakat bahwa antara istilah fasid 
(AJi) dan batil/batal (J^W), tidak memiliki maksud 
yang berbeda jika dikaitkan dalam perkara ibadah. Di 
mana jika disebutkan bahwa suatu shalat itu batal - 
artinya tidak sah -, maka maknanya juga shalat 
tersebut disebut shalat yang fasid. 

Namun mereka berbeda pendapatjika istilah batal 
dan fasid dikaitkan dengan perkara muamalat. 
Setidaknya dalam hal ini terdapat dua pendapat: 

Mazhab Pertama: Tidak berbeda (Jumhur). 

Jumhur ulama secara mutlak tidak membedakan 
antara batal dan fasid. Dalam arti batal dan fasid 
adalah dua istilah yang bermakna sama, apakah 
dalam perkara ibadah ataupun mu'amalah. Maka jika 
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suatu akad terdapat syarat atau rukun yang tidak 
terpenuhi, maka secara otomatis akad tersebut 
disebut akad yang batal atau fasid. 

Mazhab Kedua: Berbeda (Hanafi). 

Adapun mazhab Hanafi berpendapat bahwa 
antara batal dan fasid dalam perkara muamalah 
memiliki makna yang berbeda. Di mana batal 
merupakan ketidak sempurnaan pada rukun-rukun 
mu'amalat seperti akal yang menjadi salah satu 
rukun sahnya akad jual beli. Sedangkan fasid adalah 
ketidak sempurnaan pada beberapa unsur akad 
seperti adanya saksi pada akad nikah. 

Maka dalam mazhab mereka, sepasang suami istri 
yang menikah tanpa saksi lalu terjadi hubungan 
seksual di antara mereka, maka pernikahan ini 
disebut pernikahan yang fasid. Dalam arti 
pernikahannya harus diulang. Namun konsekuensi 
dari pernikahan pertama tetaplah sah. Seperti 
kewajiban mahar atas suami, adanya 'iddah, ataupun 
penetapan nasab anak yang lahir dari hubungan 
tersebut kepada pasangan suami istri tersebut. 

3. Hukum Qadho'iy Vs Hukum Diyaniy 

Dalam muqoddimah karyanya, ol-Fiqh al-lslami wo 
Adillatuhu, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa di 
antara karakteristik fiqih Islam adalah sifatnya yang 
mencakup dua dimensi; dimensi duniawi dan 
dimensi ukhrowi (akhirat). 

Maksud dari karakteristik ini adalah bahwa fiqih 
Islam berbeda dengan hukum buatan manusia yang 
tidak bersumber dari wahyu dalam hal ketiadaan 
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perhatian hukum manusia kepada implikasi akhirat. 
Artinya, pihak yang terzalimi haknya misalnya, bisa 
saja menuntut keadilan muthlak di akhirat nanti, 
meskipun saat di dunia ia tidak mendapatkan haknya 
dalam putusan hakim. 

Di mana putusan hakim di dunia disebut hukum 
qadho'iy, sedangkan hukum akhirat kelak disebut 
hukum diyaniy. 

Untuk lebih jelasnya, berikut penjelasan Syaikh 
Wahbah az-Zuhaili tentang kedua jenis hukum 
tersebut. 

L_9yvaj jl Jjti JS” (jl (3 OjjJlflJl j-C- 4jjJdl ijj/uy 

oMoU^Jl t._9LyOJ' 


Fiqih islam mempunyai keistimewaan 
dibandingkan dengan undang-undang buatan 
manusia , di mana dalam fiqih , setiap aktifitas 
masyarakat dalam konteks mu'amalat (interaksi 
antar manusia) senantiasa dihubungkan dengan 
konsep halal haram. Dan karenanya , hukum- 
hukum mu'amalat dapat disifati dengan dua sifat: 


423 tL_9 jy20)\ I jj£> Ui ■ 

(j^i LJI jtLw^oJ I b 4j 

(jpJlj i[sL>- J3UI 4^o 5^>-_5 .^Ual^oo L_> 

^ f 1^1 <£. 91^)1 (3 
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‘fjio pLyhjjJl ( j | {OJ 

Pertama: sifat duniawi. Yaitu hukum yang 
didasarkan pada tindakan atau perbuatan yang 
bersifat lahiriah. Hukum seperti ini tidak ada 
hubungannya dengan sikap batin seseorang. 
Hukum inilah yang dinamakan al-hukm al-gadho'iy 
(putusan pengadilan). 


41)1 CjH 3 {jy? ‘H (J^ 50 ^ O- 4 ' 0^" 


OoLoJL»jLo IJjbj .(jbjJl ^-£>3 

<y° ijy^^ (j£ (J* 


Kedua: sifat ukhrowi (akhirat). Yaitu hukum yang 
didasarkan pada hakikat kebenaran hukum (di sisi 
Allah; al-wagi'), meskipun kebenaran tersebut 
tampak samar bagi sebagian kalangan. 
Berdasarkan hukum ini; terdapat hubungan antara 
seseorang dengan Allah ta'ala. Hukum Inilah yang 
disebut al-hukm ad-diyani. DI mana hukum ini 
menjadi dasar fatwa seorang mufti, yang 
didefinisikan sebagai penginformasian tentang 
hukum syar'iy (kepada mustafti/pihak yang 
bertanya), tanpa adanya tuntutan untuk mengikat 
sang penanya. 


Lxiwc9 4 _cLC- 4l)l .49jiaJl bdj£> 

< jAjJ lil loil» !4L«Jl oLoj^Ij liJJLo 4jjjj 
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4Jc>cJ>0 (jjUl (jl («SCybjO (JjJj <j_jl lj^J^yZLjJ*5 jO$olj 


4j d^Xyb.9 (2)^® 4^0~U Lo^O ^J>0 (_^-C- U ^gyb.9t9 t ^yO-30 j^y 0 

.«l^S/J 3 ! Us>jj>lJL9 (JUI (j^o 4 jUl 9 ^ lojli <^oJUcoo 


Perbedaan kedua sifat hukum ini muncul 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan Imam 
Malik , Imam Ahmaddan penyusun 6 kitab hadits, 
di mana Nabi saw bersabda: "Sesungguhnya aku 
semata manusia, dan kalian kelak akan 
bersengketa (meminta hukum) di hadapanku. Dan 
bisa jadi di antara pihak yang bersengketa, 
memiliki kepandaian dalam berargumentasi atas 
pihak lainnya. Lantas aku akan menghukumi 
perkara tersebut berdasarkan bukti-bukti yang aku 
dengar. Maka, jika ada yang aku putuskan baginya 
hak saudara muslim lainnya, ketahuilah bahwa itu 
adalah sepotong api neraka. Dan dia di antara dua 
pilihan: mengambilnya (dan ia tahu telah 
menzalimi saudaranya) atau meninggalkannya." 

IgJ c4A)l «Ijo^JiJl (jl (j jUs> 

OtU I 4 & fUaj JS 3 

. UUlj ;5 ^j>-^I_5 UjJI 


Adapun sebab yang menjadi dasar munculnya dua 
sifat hukum ini adalah karena syariat Islam pada 
dasarnya adalah wahyu Allah yang memiliki 
implikasi pahala dan dosa di akhirat kelak. Dan 
karenanya ia merupakah sistem ruh dan sekaligus 
sistem bermasyarakat. Sebab syariat ini diturunkan 
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dalam rangka menghadirkan kebaikan di dunia dan 
di akhirat. 2 

4. Kaidah: al-Amru bi asy-Syai'i Nahyun 'an 
Dhiddihi 


•• M 

Perintah atas sesuatu merupakan larangan 
untuk melakukan kebalikannya 

Kaidah ini merupakan salah satu kaidah dalam 
ilmu Ushul Fiqih pada bab amr-nahy (perintah- 
larangan). Maksud dari kaidah ini adalah bahwa 
suatu perintah yang datang dari syariat, maka secara 
otomatis mengisyaratkan akan adanya larangan 
untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 
perintah tersebut. 

Seperti perintah syariat untuk mendirikan shalat, 
maka ini mengisyaratkan akan larangan 
meninggalkannya. Atau perintah syariat untuk tidak 
berzina, maka ini mengisyaratkan akan larangan 
untuk melakukannya. 

5. Kaidah: al-Ashl fi an-Nahyi at-Tahrim 

Hukum asal larangan adalah haram 

Kaidah ini merupakan salah satu kaidah dalam 


2 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), cet. 4, hlm. 1/35-36. 
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ilmu Ushul Fiqih pada bab nahy (larangan). Di mana 
umumnya para ulama Ushul Fiqih sepakat bahwa 
penggunaan ungkapan nahyi secara haqiqi adalah 
untuk makna tuntutan meninggalkan suatu 
perbuatan. Sedangkan makna lainnya adalah makna 
majaz (nahyi bi ghairihi). 

Sebagai contoh, berikut ungkapan nahy dalam 
salah satu ayat al-Qur'an: 




"Dan janganlah kamu mendekati zina; 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk." (QS. Al¬ 
is ra': 32) 


Pada ungkapan laa tagrabu', terdapat lafaz laa (Y) 
yang bermakna "jangan." Lafaz ini merupakah salah 
satu ungkapan nahy dalam bahasa Arab. Yang 
menunjukkan bahwa konteks yang dibicarakan 
dalam ayat ini (mendekati zina), adalah suatu hal 
yang dilarang. 

Hanya saja kemudian mereka berbeda pendapat 
mengenail implikasi hukum dari makna nahyi. 
Apakah implikasi hukumnya adalah haram (tahrim) 
atau yang lain . 3 

a. Mazhab Pertama 

Implikasi hukum haram. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa implikasi 


3 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Muhazzab fi 'tim Ushul al- 
Fiqh al-Muqaran, hlm. r/\ 433-1436. 
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dari lafal nahyi yang tidak dipengaruhi qorinah lain 
(muthlaq) adalah haram secara haqiqi. Dan jika 
makna yang diambil adalah selain makna haram atas 
dasar keberadaan qorinah, maka makna tersebut 
termasuk makna majazi. 

b. Mazhab Kedua 

Implikasi hukum makruh. 

Pendapat ini dianut oleh sebagian ulama. 

c. Mazhab Ketiga 

Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan 
tidak memiliki implikasi khusus kecuali jika terdapat 
qorinah (tawaqquf). Atau lafal nahyi tersebut 
dianggap musytarak antara makna haram dan 
makruh. Kedua pendapat ini dianut oleh sebagian 
ulama. 

Jika berdasarkan pandangan mayoritas yang 
mengatakan bahwa implikasi asal dari larangan 
adalah hukum haram, pada dasarnya setiap sesuatu 
yang terlarang dari ketentuan syariat adalah haram. 
Sebagaimana perbuatan yang menjadi kebalikan dari 
suatu perintah, juga dihukumi sebagai perbuatan 
yang haram, atas dasar perintah atas sesuatu adalah 
larangan atas kebalikan dari perintah tersebut. 

6. Kaidah: an-Nahyu al-Muthlaq Yaqtadhi Fasad al- 
Manhiy 'anhu 

4_X£- 

Larangan atas sesuatu menunjukkan 
kefasidan/ketidaksahan perkara yang dilarang 
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Kaidah ini merupakan salah satu kaidah dalam 
ilmu Ushul Fiqih pada bab nahy (larangan). Di mana 
maksud dari kefasidan perkara yang dilarang adalah, 
jika perkara itu terkait masalah ibadah maka ibadah 
disebut fasid artinya tidak sah. Sedangkan jika terkait 
muamalah, maknanya adalah implikasi dari 
muamalah tersebut tidaklah halal. Di samping itu, 
suatu larangan juga bisa berlaku terkait zatnya 
perbuatan seperti nikah tahlil, atau dapat pula terkait 
perbuatan yang menyertainya seperti larangan 
melakukan akad jual beli saat azan kedua 
berkumandang untuk shalat jum'at. 

Terkait keabsahan kaidah ini, para ulama berbeda 
pendapat : 4 

a. Mazhab Pertama 

Larangan atas sesuatu menunjukkan kefasidan 
perkara yang dilarang. 

Mayoritas ulama seperti al-Malikiyyah, asy- 
Syafi'iyyah, azh-Zhohiriyyah, dan sebagian mazhab 
al-Hanafiyyah menerima kaidah ini secara mutlak, 
dalam perkara ibadah maupun muamalah, apakah 
larangan tersebut terkait zatnya secara langsung 
atau terkait perkara lain yang berkaitan dengan 
ibadah dan muamalah tersebut. 

b. Mazhab Kedua 

Membedakan antara perkara ibadah dan 
muamalah. 


4 Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Muhazzab, hlm. v/'446. 
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Jika larangan itu terkait ibadah, maka ibadah yang 
dilakukan fasid atau tidak sah. Sedangkan jika terkait 
muamalah, maka tidak sampai membuat implikasi 
muamalah itu batal. Pendapat ini dianut oleh 
sebagian asy-Syafi'iyyah seperti Fakhruddin ar-Razi, 
dan sebagian Mu'tazilah seperti Abu al-Husain al- 
Bashri. 

c. Mazhab Ketiga 

Membedakan antara jenis larangan, apakah 
terkait dengan zatnya ibadah dan muamalah atau 
terkait perbuatan yang terkait dengan zatnya 
perbuatan yang pada hakikatnya tidak dilarang. 

Untuk larangan jenis pertama, maka implikasinya 
adalah fasid, sedangkan untuk larangan jenis kedua, 
tidak sampai fasid. Mazhab ini dinisbatkan kepada 
imam Abu Hanifah dan imam asy-Syafi'i. 

Dari perbedaan pendapat atas kaidah ini 
melahirkan perbedaan pendapat dalam beberapa 
kasus hukum, seperti status hukum orang yang 
bernazar puasa pada hari 'ied. 

Menurut mayoritas ulama, nazar puasa tersebut 
fasid sebab syariat melarang seseorang untuk puasa 
pada hari 'ied. Dan juga orang tersebut tidak dituntut 
untuk mengqadha' puasanya di hari lain. 

Sedangkan menurut al-Hanafiyyah yang menolak 
kaidah di atas, berpendapat bahwa nazarnya tidak 
fasid. Di mana orang tersebut wajib tidak berpuasa 
pada hari 'ied, namun wajib menqadha'nya pada hari 
lain. Atau jika tetap berpuasa pada hari 'ied, maka 
nazarnya telah dipenuhi namun dia terhitung 
melakukan dosa dengan puasanya pada hari 'ied. 
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* * * 

Enam kaidah di atas menunjukkan bahwa tidak 
setiap perkara yang dilarang dan diharamkan, dapat 
dihukumi tidak sah. Paling tidak, terdapat polemik 
dan perdebatan di antara ulama tentang keabsahan 
implikasi suatu ibadah ataupun muamalah, meskipun 
terdapat unsur perbuatan yang dilarang dalam 
ibadah atau muamalah tersebut. 

Berikut ini beberapa kasus fiqih, yang bisa menjadi 
contoh suatu perbuatan yang dilarang dalam 
persoalan ibadah atau muamalah, namun secara 
keseluruhan, ibadah atau muamalah tersebut tetap 
dinilai sah, atau paling tidak diperselisihkan oleh para 
ulama. 
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C. Kasus-kasus Fiqih 


1. Bab Ibadah 


a. Wudhu Lebih Dari 3 Basuhan 


Para ulama sepakat bahwa berwudhu dengan 
membasuh anggota wudhu lebih dari tiga basuhan 
adalah suatu yang terlarang. Hal ini berdasarkan 
hadits berikut: 


£j,kjp' f.\S- : jll oJj>- ^p col ^jp ^ jj-^p 

oljti C^JJI jp 4jLo jjbj d jd jl 
^glp 3'j 'j^s_&>> !(JlS ^ 

[^idJl dy*-'] 3Uo' di 'd 


Dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya 
berkata: "Seorang Badui datang kepada Rasulullah 
saw untuk bertanya perihal wudlu. Lalu Rasulullah 
saw memperlihatkan kepadanya cara berwudlu 
yang semuanya tiga kali - tiga kali. Kemudian 
Beliau bersabda: 'Beginilah cara berwudlu 1 . Barang 
siapa menambah lebih dari ini, dia berbuat 
kejelekan dan berlebihan, serta berbuat dzalim." 
(H R. N asa i) 


Meski demikian, para ulama juga sepakat bahwa 
jika hal tersebut dilakukan, wudhu tetaplah sah 
secara hukum wadhi'i, dan tidak batal. 

Hal ini menunjukkan bahwa larangan membasuh 
lebih dari tiga basuhan saat berwudhu, tidak 
menyebabkan batalnya ibadah wudhu yang terkait 
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dengan larangan tersebut. 


Hanya saja secara hukum taklifi, para ulama 
berbeda pendapat tentang hukum membasuh 
anggota wudhu lebih dari tiga kali. Secara khusus 
para ulama asy-Syafi'iyyah berbeda pendapat pada 
tiga pendapat, sebagaimana dijelaskan oleh Imam 
an-Nawawi (w. 676 H), la berkata: 


°J3 (iJ&i3) di'U y'j 


4jj C-oJiL>-'SU IJl^9 4jJ\j 4Jbjj5" OjSo 

i)l 4JJl Ubi-JL9j 

(JJI (3 bJll 4 jIs dJJS Jic- Jij (Jl (j 

6) I 4dic- 4A) I £^vlJ I *•I i J ^ci liSJl 

bJl9 ^ 3 ^ $5 jyyjy* j 
4dlc- 4A)I fc*J| ^JJL9 jjbSo (j IJ 4^ Csjy^u^l ^Jbdl 


Dalam masalah ini ada tiga pendapat: (1) haram, 
(2) khilaf al-aula, (3) makruh tanzlh , dan inilah 
pendapat yang benar ; karena sejalan dengan 
maksud hadits. Bahkan mayoritas ashab 
menegaskan hukum ini. Dan Imam Abu Abdillah al- 
Bukharl telah mengisyaratkan hukum ini dalam 
shahlhnya kepada Ijma'. Di mana ia berkata di awal 
bab wudhu , bahwa Nabi saw menjelaskan tentang 
fardhu wudhu dengan satu basuhan. Lalu beliau 
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membasuhnya yang kedua dan ketiga, dan tidak 
menambahkannya. Lantas Imam al-Bukhari 
berkata, "Para ulama memakruhkan berlebihan 
dalam wudhu lebih dari basuhan Nabi saw." 5 

b. Apakah Benda Najis Dapat Menyebabkan Shalat 
Batal? 

Para ulama sepakat bahwa saat seseorang shalat, 
wajib atasnya untuk memastikan pakaian, badan, 
dan tempat shalatnya dalam kondisi suci dari najis. 
Hal ini berdasarkan perintah al-Qur'an berikut ini: 



Dan pakaian mu, maka sucikanlah (QS. al- 
Muddattsir: 4) 

Hanya saja mereka berbeda pendapat, apakah jika 
dengan sengaja seseorang shalat dengan memakai 
pakaian yang terkena najis, maka shalatnya otomatis 
batal?. 

Dalam hal ini setidaknya terdapat dua pendapat di 
tengah para ulama: 

Mazhab pertama: Mayoritas ulama, termasuk 
empat mazhab sepakat bahwa shalatnya batal. 
Sebab sucinya pakaian dari najis adalah syarat sahnya 
shalat. 

Imam Ibnu Qudamah (w. 620 H) berkata: 6 


5 Muhyiddin an-Nawawi, al-Majmu' Syarah ai-Muhazzab, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), hlm. 1/439. 

6 Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah Mukhtashar al-Khiraqi, 
(Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388/1968), hlm. 2/48. 
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^ 4_^oL>d)l ^y-o ojl ^la Jl (jl 

^Ji_*jl (Jj5)l j^l (J^-9 5jlyk)l 


Bahwa suci dari najis pada badan orang yang 
shalat dan pakainnya adalah syarat sahnya shalat, 
menurut kebanyakan ulama. 


Mazhab kedua: Sebagian ulama seperti Imam asy- 
Syaukani berpendapat bahwa shalatnya tetap sah, 
namun yang bersangkutan menanggung dosa karena 
mengabaikan perintah. Sebab baginya, sucinya 
pakaian bukanlah syarat sah shalat, tapi semata 
diwajibkan. 


Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) berkata: 


lo (_^5~I^Jlj AdlC- (Jjj Lo 4jLsL 9 j^olj^l bolj 


jl liJJSj 4Syu i_jliLsdl_5 i_jl^l)l 4 JLC-I 9 

lLUS (jl 


Adapun sebatas perintah, maka akhir dari perintah 
adalah hukum wajib. Yaitu hukum yang membuat 
pelakunya mendapatkan pahala dan yang 
meninggalkan mendapat dosa. Namun hukum 
wajib tersebut tidak otomatis menjadi syarat 
(sah). 7 


* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 


7 Muhammad bin Ali asy-Syawkani, as-Sail al-Jarrar al- 
Mutaddaffiq 'ala Hada'iq al-Azhar, (t.t: Dar Ibnu Hazm, 
t.th), cet. 1, hlm. 98. 
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disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa larangan pada suatu ibadah 
tidak membuat ibadah yang bersangkutan menjadi 
tidak sah. Hal ini khususnya jika mengacu kepada 
pandangan Imam Muhammad bin Ali asy-Syaukani. 

c. Sahkah Shalat Jika Tidak Membaca al-Fatihah? 


Para ulama sepakat bahwa al-Fatihah di dalam 
shalat termasuk bacaan yang disyariatkan. Hal ini 
berdasarkan dalil berikut: 


dp a jb> d d\ 55 oSLp 

(d*"" «oT^-SJl j» b *^» ! Jli (dbj 


Dari U bada h bin Shamit ra, ia mengabarkan bahwa 
Rasulullah saw bersabda: "Tidak sah shalat kecuali 
dengan membaca Ummil-Quran (surat al- 
Fatihah)." (HR. Bukhari Muslim) 


Hanya saja mereka berbeda pendapat, apakah jika 
dengan sengaja seseorang shalat tidak membaca al- 
Fatihah, apakah shalatnya otomatis batal?. 

Dalam hal ini setidaknya terdapat dua pendapat di 
tengah para ulama: 

Mazhab pertama: Mayoritas ulama, khususnya 
dari kalangan al-Malikiyyah, asy-Syafi'iyyah, dan al- 
Hanabilah sepakat bahwa shalatnya batal. Sebab 
membaca al-Fatihah dalam shalat termasuk perintah 
yang menjadi rukun shalat. Dan karenanya shalat 
tidak menjadi sah, jika rukun tersebut tidak dibaca. 

Mazhab kedua: Sebagian ulama, khususnya dari 
kalangan al-Hanafiyyah berpendapat bahwa 
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shalatnya tetap sah, namun yang bersangkutan 
menanggung dosa karena mengabaikan perintah 
membaca al-Fatihah. Sebab bagi mereka, membaca 
al-Fatihah bukanlah rukun shalat, tapi semata 
diwajibkan. 

* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan membaca al-Fatihah 
kepada pandangan mazhab Hanafi. 

d. Hukum Thuma'ninah Dalam Shalat 

Thuma'ninah (4-iijUla]') secara bahasa bermakna 
as-sukun ba'da al-harakah atau berdiam sejenak 
setelah bergerak. Sedangkan dalam praktik shalat, 
thuma'ninah bermakna as-sukun baina harakataini 
u£ (jjSjjJI) atau diam di antara dua gerakan 
shalat. Maksudnya adalah ketika berada pada suatu 
posisi tertentu di dalam shalat, maka musholli 
berdiam diri sejenak sebelum bergerak lagi. 

Para ulama sepakat bahwa thuma'ninah 
disyariatkan dalam gerakan-gerakan shalat, di 
antaranya saat rukuk.8 Dan standar minimal dalam 
melakukan thuma'ninah adalah sebatas kadar 


8 Pada dasarnya thuma'ninah disyariatkan pada setiap 
gerakan shalat, namun thuma'ninah lebih ditakankan 
untuk dilakukan pada 4 gerakan shalat: (1) Rukuk, (2) 
l'tidal, (3) Sujud, dan (4) Duduk antara dua sujud. 
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membaca satu kali tasbih, sebelum beranjak untuk 
melakukan i'tidal atau praktik shalat berikutnya. Hal 
ini sebagaimana didasarkan pada hadits-hadits 
berikut: 

(*u!p ... 1*53; ( jc>- ^01 

Kemudian rukuklah hingga thuma'nimah dalam 
keadaan rukuk... (HR. Bukhari Muslim) 


UI® V? ^3^3 (♦'4 AjI AjA jjjp- 3^" 

C-4^ 3 b« iAjljj^- aJ oLpS 
aJlp a&I A&' 3^® jbp 

oljj) 


Dari shahabat Hudzaifah ra, bahwa beliau melihat 
seseorang yang tidak menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya. Ketika telah selesai dari shalatnya, beliau 
memanggil orang Itu dan berkata kepadanya: 
"Kamu belum shalat , bila kamu mati maka kamu 
mati bukan di atas fitrah yang telah Allah tetapkan 
di atasnya risalah Nabi Muhammad saw. (HR. 
Bukhari) 


Hanya, saja, para ulama berbeda pendapat dalam 
menghukumi gerakan ini di dalam rukuk shalat dan 
gerakan lainnya:9 


9 Hanafi: Maraqi al-Falah, hlm. 135-136; Maliki: Mawahib al- 
Jalil, hlm. 1/125; Syafi'i: Mughni al-Muhtaj, hlm. 1/163; 
Hanbali: ol-Mughni, hlm. 1/508. 
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Mazhab Pertama: Rukun shalat. 

Mayoritas ulama (Maliki, Syafi'i, Hanbali), 
berpendapat bahwa thuma'ninah merupakan salah 
satu rukun shalat, yaitu pada 4 gerakan: (1) rukuk, (2) 
i'tidal, (3) sujud, dan (4) duduk antara dua sujud.10 
Sehingga jika thuma'ninah tidak dilakukan, maka 
tidak sahlah shalat seseorang. 

Mazhab Kedua: Wajib shalat bukan rukun. 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa thuma'ninah 
merupakan wajib shalat bukan rukun. Dalam arti jika 
hal itu tidak dilakukan, maka shalat seseorang 
tetaplah sah, namun ia menanggung dosa karena 
meninggalkannya. 

* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan hukum thuma'ninah 
dalam shalat, kepada pandangan mazhab Hanafi. 

e. Hukum I'tidal Dalam Shalat 

I'tidal secara bahasa bermakna istiqomah (lurus) 
dan istiwa' (tegak lurus). Sedangkan yang dimaksud 
dengan i'tidal sebagai bagian dari gerakan shalat 
adalah gerakan bangun dari rukuk dengan berdiri 


10 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, hlm. 
1/675, Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al- 
Fiqh al-lslami, hlm. 165. 
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tegap. 

Para ulama sepakat bahwa gerakan ini 

disyariatkan dalam shalat, berdasarkan dalil berikut: 

s s s s & S) s ^ f, 'g. 

ISU aIIp aJ)I ^gUl o'dd? j;! i j£’ 

' * °s 

4_>-y>- 1) Aj ISU» j 1 JU S >jxj I ND jj 

((^£jUxJl 


Dari Abu Humaid as-Sa'idi, pada tata cara shalat 
Nabi saw , "... Bila Nabi saw mengangkat 

kepalanya, beliau berdiri tegak hingga tulang- 
tulang punggungnya kembali ke tempatnya ..." 
(HR. Bukharl) 


Hanya saja, mereka kemudian berbeda pendapat, 
apakah i'tidal merupakan rukun shalat atau sekedar 
wajib. 

Mazhab Pertama: Rukun shalat. 

Jumhur ulama (Maliki, Syafi'i, Hanbali, dan Abu 
Yusuf dari kalangan al-Hanafiyyah), 11 sepakat 
menetapkan bahwa i'tidal adalah rukun dari shalat. 
Dimana shalat tidaklah sah tanpa adanya i'tidal. 

Mazhab Kedua: Wajib shalat. 

Sedangkan mayoritas kalangan al-Hanafiyah 
berpendapat bahwa i'tidal tidak termasuk rukun 
shalat, melainkan hanya kewajiban saja. Sebab i'tidal 
hanyalah konsekuensi dari thuma'ninah pada rukuk 
ketika hendak sujud, yang juga menurut mereka 


11 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 166. 
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hukumnya adalah wajib. 

Dan makna wajib dalam mazhab ini, sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya adalah perkara yang 
tidak menjadi sebab sah atau tidak sahnya shalat. 
Dimana, jika perkara wajib ini tidak dilakukan, 
shalatnya tetaplah sah namun dinilai berdosa. 

* * * 


Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan melakukan i'tidal 
kepada pandangan mazhab Hanafi. 

f. Hukum Duduk Antara Dua Sujud Dalam Shalat 

Para ulama sepakat bahwa duduk antara dua 
sujud adalah praktik shalat yang disepakati 
pensyariatannya. Hal ini didasarkan kepada hadits 
berikut: 


o 

£j>j ISj 015^ ... :oJli 
°'jj) ••• LwJ 


Dori Aisyah ra dio berkata: Dan beliau apabila 
mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak 
akan sujud kembali hingga lurus duduk. (HR. 
Muslim) 


Hanya saja, mereka kemudian berbeda pendapat, 
apakah duduk antara dua sujud merupakan rukun 
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shalat atau sekedar wajib. 

Mazhab Pertama: Rukun shalat. 

Jumhur ulama (Maliki, Syafi'i, Hanbali, dan Abu 
Yusuf dari kalangan al-Hanafiyyah) sepakat 
menetapkan bahwa duduk antara dua sujud adalah 
rukun dari shalat. 12 Dimana shalat tidaklah sah tanpa 
adanya duduk setelah sujud. 

Mazhab Kedua: Wajib shalat. 

Sedangkan mayoritas kalangan al-Hanafiyah 
berpendapat bahwa duduk antara dua sujud tidak 
termasuk rukun shalat, melainkan hanya kewajiban 
saja. Sebab duduk antara dua sujud hanyalah 
konsekuensi dari thuma'ninah dari gerakan dua 
sujud yang rukun, yang juga menurut mereka 
hukumnya adalah wajib. 

Dan makna wajib dalam mazhab ini, sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya adalah perkara yang 
tidak menjadi sebab sah atau tidak sahnya shalat. 
Dimana, jika perkara wajib ini tidak dilakukan, 
shalatnya tetaplah sah namun dinilai berdosa. 

* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan melakukan duduk 


12 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 169. 
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antara dua sujud kepada pandangan mazhab Hanafi. 

g. Hukum Membaca Salam Dalam Shalat 

Para ulama sepakat akan disyariatkannya 
membaca salam di akhir shalat. Sebagaimana 
mereka juga sepakat, bahwa salam yang disyariatkan 
berjumlah dua kali salam. 

Dasar dari pensyariatan ini adalah hadits-hadits 
berikut: 


J a Jl J^p 

°^Jj) 


Dari Ali ra: Rasulullah saw bersabda: Kunci shalat 
itu adalah kesucian (thahur) dan yang 
mengharamkannya (dari segala hal di luar shalat) 
adalah takbir , dan yang menghalalkannya adalah 
taslim (mengucap salam). (HR. Muslim) 



o^aJl 5lSj ...» 





Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw menutup 
shalatnya dengan taslim. (HR. Muslim) 


4S0I Jji-j <_£jf ols"» :JU ^p ^»Ip jp 

'g s ^ \t* & S \ & 

oljj) «oP>- 


Dari 'Amir dari ayahnya Sa'ad bin Abi Waggash, ia 
berkata: Aku melihat Rasulullah saw melakukan 
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salam ke kanan dan ke kiri, hingga aku melihat 
putihnya pipi beliau. (HR. Muslim) 


Namun mereka berbeda pendapat tentang 
hukumnya: 

Mazhab Pertama: Salam pertama dan kedua 
adalah rukun. 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa salam 
pertama dan kedua merupakan rukun shalat, yang 
mana shalat tidak sah, jika tidak ditutup dengan 
kedua salam tersebut. 


Dasar mereka adalah karena Rasulullah senantiasa 
mempraktikkannya. 

A\jl (_£j \ iCCuS"” y,■> y*\£- 

'g y y Ijt & S \ & 

o'jj) «ojJ- 


Dari 'Amir dari ayahnya Sa'ad bin Abi Waggash, ia 
berkata: Aku melihat Rasulullah saw melakukan 
salam ke kanan dan ke kiri, hingga aku melihat 
putihnya pipi beliau. (HR. Muslim) 


Mazhab Kedua: Salam pertama rukun, dan salam 
kedua sunnah. 

Mayoritas ulama (Maliki, Syafi'i) berpendapat 
bahwa bacaan salam pertama adalah rukun shalat, 
dan bacaan kedua adalah sunnah.13 


13 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 172. 
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Dasar mereka adalah karena Rasulullah saw 
diriwayatkan pernah membaca satu kali salam. Dan 
karenanya, salam kedua dihukumi sunnah. 


jvLCuj Ajd ^dp amI <jl 


Dari Aisyoh, bahwa Rasulullah saw membaca satu 
salam (dalam shalat) dengan menhadapkan 
wajahnya ke depan. (HR. Ibnu Majah dan Tirmizi) 


Mazhab Ketiga: Salam pertama dan kedua adalah 
wajib shalat. 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa hukum 
membaca dua salam di akhir shalat adalah wajib 
bukan rukun shalat. Dimana jika bacaan ini 
ditinggalkan secara sengaja, maka shalatnya tetaplah 
sah, namun berdosa. Dan wajib diganti dengan sujud 
sahwi. 


Mereka mendasarkan pendapat ini pada hadits 
orang yang salah dalam shalatnya. Dimana Nabi saw 
tidak memerintahkannya membaca salam saat 
mengajarkannya tata cara shalat yang benar. 


... :JlS <uL p awI ^Jdp awI jj! •°j J dr & dr*' 

ildJid- (j iaJ jj?^iaJ ( JL>- j? 

(4^Lp jix«) « 14 IT d)pjdp <j dJJi f 


Dari Abu Huralrah: Bahwa Rasulullah saw 
bersabda: ... lalu sujudlah secara thuma'ninah. 
Lalu angkat (kepalamu) untuk duduk (duduk antara 
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dua sujud) hingga thuma'ninah dalam keadaan 
dudukmu. Kemudian lakukanlah semua itu di 
seluruh shalat (rakaat) mu. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


* * * 


Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan membaca salam 
sebagai penutup shalat kepada pandangan mazhab 
Hanafi untuk semua salam, atau pendapat mazhab 
Maliki dan mazhab Syafi'i untuk salam yang kedua. 


h. Hukum Membaca Takbirot lntiqol Dalam Shalat 


para ulama juga sepakat bahwa saat hendak rukuk 
disyariatkan untuk membaca takbir, yang biasa 
disebut dengan takbiratul intiqal atau takbir yang 
dibaca dalam perpindahan antara gerakan shalat. 
Dalilnya adalah hadits berikut: 


4&I L5 I^ 4sl Oli": JlS <&\ "ajkjk jj 

(jy>- ^ yyd. (j 

^ :J yd ^ c 

(jy>- f tlAJ lI jj y^ J yd_ ^ ikxSp\ 

Ki * f 0 s S * ;z£ f, „ 0^ 

f U y>- jpO f (.4^)j yy u y>- jpO f C iSyH 
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JU- I4JS" ^ 

Jjjil*) -1*4 (y* ^j-£j <jp- cL^-Is^JlS 

(aJlp 


Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw 
ketika berdiri untuk shalat bertakbir , lalu bertakbir 
lagi ketika akan rukuk; kemudian mengucapkan 
'Sami'allahu liman hamidah' saat mengangkat 
tulang punggungnya dari ruku, lalu Beliau 
mengucapkan 'Rabbanaa walakal hamd' di saat 
berdiri, kemudian bertakbir ketika akan sujud , lalu 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya (dari 
sujud), lalu bertakbir ketika akan sujud, kemudian 
bertakbir ketika mengangkat kepalanya (dari 
sujud). Beliau melakukan hal itu dalam seluruh 
gerakan shalat hingga selesai, demikian pula 
Beliau bertakbir ketika bangun dari dua rakaat 
setelah duduk." (HR. Bukhari Muslim) 


Hanya saja, para ulama berbeda pendapat dalam 
menghukumi takbiratul intiqaI dalam shalat. 

Mazhab Pertama: Sunnah. 

Mayoritas ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i) 
berpendapat bahwa hukum membaca takbiratul 
intiqal adalah sunnah.14 Dimana, jika takbir ini 
ditinggalkan karena sengaja ataupun tidak, maka 
shalatnya tetaplah sah. 

Dan dasar mereka dalam hal ini adalah hadits 


14 Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhurfi al-Fiqh al- 
Islami, hlm. 162. 




orang yang salah dalam shalatnya, di mana Nabi saw 
memerintahkannya untuk bertakbir pada awal shalat 
(takbirotul ihram), tapi tidak untuk takbir lainnya. 
Dan karenanya, takbir selain takbirotul ihram 
dihukumi sunnah semata. 


Dan juga didasarkan pada hadits berikut: 

J L 5^2» 4jl col C (JljjJ l y**~j*\ ^1 ^ 

:Sjis /f ju c «3^1 ^ ^ 5153 jJLj d jb <&l 

lihj jdj ^ <ji .itjij d 0 


Dari Ibnu Abdirrahman bin Abza dari ayahnya , 
bahwa ia pernah shalat bersama Rasulullah saw 
dan beliau tidak menyempurnakan takbir-nya. Abu 
Dawud berkata: Maksudnya, Nabi tidak membaca 
takbir saat mengangkat kepada dari rukuk, begitu 
juga saat mau sujud dan bangun dari sujud. (HR. 
Abu Dawud dan Ahmad) 


Mazhab Kedua: Wajib. 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa hukum 
membacanya adalah wajib. Dimana jika takbir ini 
tidak dibaca karena sengaja, maka shalatnya tidaklah 
sah. Namun jika tidak dibaca karena lupa, maka 
shalatnya tetaplah sah. 

Dasar pendapat mereka adalah hadits di atas, dan 
juga didasarkan pada hadits berikut: 
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aIJlP (JkaJ 1 ‘Ui J U ^5"lii 

£-^2l® <.W?J-Xj Ji- ^LJ' ^ -X^-S[ 0>^£ jt^J 4j| IjjJ-C-J 

c>j 5^- i)! i^j sj& ^ ^ - ;>jj°! 

cjiiftl :Jjkf C (j IJjjJ 1 jy» y-Dy> ^A, |y4JJ C *uip ^gjij j 

o^li*- ; Jjjjj ^ c^Ly^lli jysAdzJ ( JL>- j A5jj ^ 

^ c;JjiL> ^r clijll ( jj>- 

^Jli- 4X«lj cj^i iJjiL» ^ C^lv^Lli yi^lsS 

c^Si! c'-lpll (£<fkLb 

jjLi ^UJi c^Sy>3 kb*\j ^dy f ikL^ll* 

(.ijl-i jjl °'jj) .Ajddw> 


Dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari pamannya, 
bahwa seseorang masuk masjid dan berkata: 
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya tidak 
sempurna shalat seseorang sehingga dia berwudlu' 
yaitu membasuh anggota wudlu'nya (dengan 
sempurna) kemudian bertakbir , memuji Allah Jalla 
wa 'Azza, menyanjung-Nya dan membaca al- 
Clur'an yang mudah baginya. Setelah itu 
mengucapkan Allahu Akbar, kemudian ruku' 
sampai tenang semua persendiannya, lalu 
mengucapkan "Sami'allahu liman hamidah" 
sampai berdiri lurus, kemudian mengucapkan 
Allahu Akbar, lalu sujud sehingga semua 
persendiannya tenang. Setelah itu mengangkat 
kepalanya sambil bertakbir. Apabila dia telah 
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mengerjakan seperti demikian, maka shalatnya 
menjadi sempurna. (HR. Abu Dawud) 

* * * 


Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan membaca takbirot 
intiqol kepada pandangan mazhab jumhur ulama. 

i. Hukum Membaca Tasmi' dan Tahmid Saat l'tidal 


Para ulama sepakat bahwa membaca tasmi' 
feiAuu lI) dan tahmid saat 'tidal, termasuk perkara 
yang disyariatkan dalam shalat. 

Dalil disyariatkannya bacaan ini adalah hadits 
berikut: 


dp &\ jd i>! jSt :ot jjS' dl JiIp iU- ^p 

/ s s / / / ^ ^ > O ® ^ X X X ^ 

lihj co*d^2Jl ISj jbS- ajUj ju 

x O 

V jlSj dJJj Ujj 

(<_£jUxJl oh)j) tj djS 


Dari Salim bin Abdillah , dari ayahnya (Ibnu Umar), 
bahwa Rasulullah saw mengangkat tangannya 
sebatas pundaknya saat memulai shalat , begitu 
pula saat bertakbir untuk rukuk , dan saat 
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mengangkat kepalanya dari rukuk. Dan beliau 
membaca,"sami'allahu liman hamidah, robbanaa 
wa lakal hamdu." Dan hal Itu (mengangkat tangan) 
tidak dilakukannya saat sujud. (HR. Bukhari) 

Hanya saja, para ulama berbeda pendapat terkait 
hukum membacanya saat hendak i'tidal. 

Mazhab Pertama: Wajib. 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa membaca 
tasmi' saat hendak i'tidal adalah wajib. Dimana, jika 
sengaja ditinggalkan maka shalatnya tidaklah sah. 
Sedangkan jika ditinggalkan karena sebab lupa, maka 
shalatnya tetaplah sah. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya tentang makna wajib dalam mazhab 
Hanbali. 

Mazhab Kedua: Sunnah. 

Mayoritas ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i) 
berpendapat bahwa membaca tasmi' termasuk 
sunnah dalam shalat. 

* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah untuk melakukan 
sesuatu dalam suatu ibadah, jika hal itu tidak 
dilakukan, tidak otomatis membuat ibadah yang 
bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini khususnya 
jika mengacu dalam persoalan membaca tasmi' dan 
tahmid saat i'tidal kepada pandangan mazhab 
jumhur. 
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2. Munakahah 


a. Menikahi wanita yang sudah dikhitbah 

Para ulama sepakat bahwa dilarang bagi 
seseorang melamar atau mengkhitbah seorang 
wanita yang berstatus makhthubah atau berada 
pada lamaran orang lain. Di mana imam Nawawi 
menegaskan bahwa larangan ini disepakati 
berimplikasi hukum haram. Dan dasar larangan 
tersebut adalah dalil berikut: 


awI Jj! aw! aw! aJs- 

ZjJojS- S- ( JjjLjj 


Dori Ibnu Umar ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Janganlah seorang laki-laki mengkhitbah wanita 
yang sudah dikhitbah oleh saudaranya , kecuali bila 
saudaranya itu telah meninggalkannya atau 
memberinya izin." (HR. Bukhari) 


Hanya saja mereka berbeda pendapat, apakah jika 
lamaran yang kedua diterima, lantas mereka 
menikah, dan pernikahannya dinilai sah? Padahal 
status lamaran yang pertama masih menggantung. 

Dalam hal ini setidaknya terdapat dua pendapat di 
tengah para ulama: 

Mazhab pertama: Mayoritas ulama, khususnya 
dari kalangan al-Hanafiyyah, asy-Syafi'iyyah, dan al- 
Hanabilah sepakat bahwa pernikahannya tetap sah. 
Sebab larangan tersebut tidak dianggap 
mempengaruhi akad nikah yang telah terucapkan. 
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Dan juga karena larangan tersebut bukanlah syarat 
sahnya akad nikah. 

Mazhab kedua: Sebagian ulama, khususnya dari 
kalangan al-Malikiyyah berpendapat bahwa akad 
nikahnya tetap sah, namun suami yang merupakan 
pelamar kedua wajib menceraikan istrinya, untuk 
memenuhi perintah syariat sebagai hak Allah. 

* * * 


Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa larangan pada suatu proses 
akad nikah tidak membuat nikah yang bersangkutan 
menjadi tidak sah. Hal ini khususnya jika mengacu 
kepada pandangan jumhur ulama. 

b. Mahar 


Para ulama sepakat bahwa pemberian mahar 
merupakan kewajiban calon suami atas calon 
istrinya. Hal ini berdasarkan dalil berikut: 


dLj aLa 

^ ^ * s } * 


Berikanlah maskawin kepada wanita sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan . Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati j maka makanlah 
pemberian itu yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 
An-Nisa: 4) 


Namun meski hukumnya wajib, hanya saja jika 
suami enggan menunaikannya, maka pernikahannya 
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tetap dinilai sah. Sebab mahar bukanlah syarat 
sahnya akad nikah. Meskipun dalam hal ini, suami 
masih menanggung dosa atau keenganannya 
menunaikan kewajiban mahar tersebut. Hal ini 
berdasarkan dalil berikut: 


ji u p&b ji ^ 14- y 


Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas 
kamu, jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum 
kamu menentukan maharnya. (QS. ATBaqarah: 
236) 


* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa perintah pada suatu proses 
akad nikah yang ditinggalkan, tidak membuat nikah 
yang bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini 
khususnya jika mengacu kepada pandangan 
umumnya para ulama yang menyatakan bahwa 
penyebutan mahar saat akad nikah bukanlah bagian 
dari syarat sahnya akad. 

c. Nikah Muhallil 

Nikah muhallil adalah nikah yang tujuannya hanya 
sekedar untuk menghalalkan sebuah pernikahan 
yang lain. Pernikahan itu sendiri hanya digunakan 
untuk sekedar perantaraan saja. 

Nikah muhallil ini terjadi dalam kasus talak tiga. Di 



mana istri yang telah ditalak untuk yang ketiga 
kalinya itu akan kembali dinikahi. Sementara aturan 
baku dari syariat Islam mengharamkan untuk 
menikahi kembali istri yang telah ditalak untuk yang 
ketiga kalinya. 


jls Ajtj y» aJ LgJliis <j U 

LS-jd <jl lili j! ol Lg-aJJ® 




Kemudian jika si suami mentaiaknya, maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika 
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak 
ada dosa bagi keduanya untuk kawin kembali jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. (QS. Al-Bagarah : 230) 

Untuk itu agar boleh dinikahi kembali, maka 
diaturlah sebuah sandiwara, di mana ada laki-laki 
yang bersedia untuk menikahi wanita itu, namun 
perjanjiannya tidak boleh menggaulinya, dan setelah 
itu diharuskan untuk menceraikannya. Dan 
sandiwara ini, seolah-olah sudah terjadi pernikahan 
namun pada hakikatnya cara ini hanya merupakan 
siasat, alibi dan trik untuk menghalalkan apa yang 
telah Allah haramkan. 

Dalam hal hukumnya para ulama sepakat bahwa 
pernikahan ini secara diyanah (hukum diyaniy) 
adalah haram. Hal ini berdasarkan hadits berikut: 
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K* r, e ' ,e 


: Jtf M t Ju :\ji 13 ^\j Vl 

4i>-lA ^1 4i*-^>-!) aj a&I ^jiJ 


Dari Uqbah bin Amri ra: Rasulullah saw bersabda: 
Maukah kalian aku beritahukan tentang kambing 
yang disewa? Para shahabat menjawab, Iya ya 
Rasulullah. Rasulullah saw lantas menjawab: la 
adalah muhallil. Allah melaknat orang yang 
menikah muhallil. (HR. Ibnu Majah dan Hakim) 


Hanya saja, para ulama berbeda pendapat apakah 
secara hukum qodho'iy pernikahannya dinilai sah. 

Mazhab pertama: Mayoritas ulama, khususnya 
kalangan al-Malikiyyah, asy-Syafi'iyyah, dan al- 
Hanabilah berpendapat bahwa pernikahannya 
tidaklah sah. 

Mazhab kedua: Sebagian ulama, khususnya Imam 
Abu Hanifah berpendapat bahwa nikahnya sah. Dan 
syarat yang dilakukan antara suami pertama dan 
suami kedua, mesti dibatalkan. 

* * * 


Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa larangan pada suatu proses 
akad nikah, tidak secara otomatis membuat nikah 
yang bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini 
khususnya jika mengacu kepada pandangan Imam 
Abu Hanifah pada kasus nikah muhallil. 

d. Talak Bid'iy 
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Para ulama sepakat bahwa suami yang melakukan 
talak bicTiy mendapatkan dosa, sebab talak ini 
termasuk suatu yang dilarang. 

Dan yang dimaksud dengan talak bid'ah adalah 
talakyang dilakukan suami dalam salah satu dari dua 
kondisi berikut: 


1 . Talak suami saat istri dalam kondisi haid. 

2 . Talak suami saat istri dalam kondisi suci, namun 
sempat digauli sebelumnya. 

Hanya saja, meskipun talak ini haram, namun talak 
yang telah terucap tetap jatuh dan istri mulai 
menghitung masa 'iddahnya. 


Tertulis dalam kitab al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah a 
Kuwaitiyyah: 


.‘ToOAToJl 4jLdJl 4JLaJb>cJj (3^^^ JlC- 3-® ^u^l 


Mayoritas ulama sepakat bahwa talak bid'ah tetap 
jatuh sebagai talak. Sebagaimana mereka sepakat 
bahwa suami yang melakukannya tetap 
menanggung dosa , kerena bertentangan dengan 
sunnah Nabi dalam persoalan talak. 15 

* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa larangan pada suatu proses 


15 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al- 
Kuwaitiyyah, (Mesir: DarShofwah, t.th), cet. 1, hlm. 29/35. 
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perceraian (talak), tidak secara otomatis membuat 
talak yang bersangkutan menjadi tidak sah. Hal ini 
khususnya jika mengacu kepada pandangan 
umumnya para ulama pada kasus talaq bid'iy. 

e. 'Adh Suami Atas Istri 

Secara bahasa, 'adhl bermakna melarang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan 'adhl suami 
istrinya adalah suami melakukan salah satu dari dua 
hal berikut: 


1 . Suami menahan pemberian nafkah ataupun 
hak-hak istrinya dalam rangka agar istri 
mengguhat cerai (khulu'). 

2 . Suami merujuk istrinya saat masa 'iddah istri 
akan habis. Namun hal itu dilakukan dalam 
rangka menzalimi istri. Di mana setelah dirujuk, 
istri kemudian diceraikan kembali, lalu dirujuk 
kembali. Hal ini berakibat pada 
menggantungnya nasib sang istri di bawah 
permainan suaminya. 

Secara hukum, para ulama sepakat bahwa 'adhl 
suami dalam kasus ini adalah haram, dan suami 
termasuk melakukan dosa. Hal ini berdasarkan dalil 
berikut: 


j! ll s-LlvuJ! izdilis ISfj 

IjJSfilj \jj» aUI iJJs jJL® 

(Jjjl Doj AUl 
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rfjM ij! AWl Ijjjjlj 4j 


Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikan la h mereka 
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu 
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka 
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum 
Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah 
padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu yaitu Al-Kitab dan Al-Hikmah (As- 
Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu 
dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan 
bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (QS. Al-Bagarah: 231) 


Namun para ulama sepakat bahwa khulu' yang 
dilakukan istri atas provokasi suaminya, ataupun 
rujuknya suami dalam rangka menggantung nasib 
istrinya tetaplah dinilai sah. 

* * * 


Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pandangan yang 
menganggap bahwa larangan pada suatu suatu 
hubungan pernikahan, tidak secara otomatis 
membuat akad nikah yang bersangkutan menjadi 
tidak sah. Hal ini khususnya jika mengacu kepada 
pandangan umumnya para ulama pada kasus 'adhl 
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yang dilakukan suami atas istrinya. 


3. Mu'amalah 


a. Jual Beli Saat Adzan Jum'at Kedua 


Para ulama sepakat bahwa melakukan akad jual 
beli saat berkumandang azan kedua untuk ibadah 
shalat jum'at, adalah terlarang. Bahkan imam an- 
Nawawi menegaskan larangan tersebut menurut 
ijma', berimplikasi hukum haram. Dan dasar 
keharamannya adalah ayat berikut: 


. jj j 


js- y'ij /i ji 




Hai orang-orang beriman , apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at , maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli [1475] . Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. (QS. al-Jumu'ah: 9) 


Hanya saja, meski hukumnya haram, mayoritas 
ulama berpendapat bahwa akadnya secara hukum 
wadh'iy tetaplah sah. Dalam arti kehalalan dan 
kepemikikan harta berdasarkan akad haram tersebut 
tetaplah diakui. Di dalam al-Mausu'ah al-Fighiyyah 
al-Kuwaitiyyah disebutkan: 


i LsJ I i iJLj Jc>J I jya s. fl fl) I JJ 

j\£- <4Lo ^JCoJl (j^! ijiij ^-l!l UJLc. (jl U_9jH 

J^^l £441 0^ jJjJ 3^-5 <£441 
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. I iJjj 3-^3 ( pjiJ-Ju-o 


Mayoritas fuqoha' dari kalangan al-Hanafiyyah, 
asy-Syafi'iyyah, dan sebagian al-Malikiyyah 
berpendapat bahwa akad jual beli tersebut tetap 
sah. Sebab larangan ditujukan kepada selain akad[ 
yaitu karena meninggalkan sa'iy (menuju) shalat 
jum'at. Sedangkan secara hukum asal, jual belinya 
tetap dibolehkan , namun dihukumi secara makruh 
tahrim , karena terkait dengan perbuatan yang 
tidak syar'iy. 16 


Sedangkan pandangan yang masyhur dari 
kalangan al-Malikiyyah, bahwa selama dua pihak 
yang berakad masih dalam majlis akad, maka wajib 
dibatalkan (fasakh). Sebab akad ini termasuk akad 
fasid. 


b. Jual Beli Fasid 


Jual beli fasid adalah jual beli yang khas dalam 
mazhab Hanafi. Di mana mereka mendefinisikannya 
sebagaimana berikut: 




.dJUS IJlC- U X.4JLi £■ .ijpijLoJlj c01bLsLsJI 3 


Jual beli yang masyru' (dibolehkan oleh syariat) 
secara hukum asal , bukan pada sifatnya. Maksud 
dari hukum asal adalah bahwa jual beli ini sudah 


16 Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al- 
Kuwoitiyyoh, hlm. 9/229-230. 
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memenuhi rukun-rukunnya, yaitu shighoh (ijab 
qobul), 'aqidan (dua pihak yang berakad), dan 
ma'qud 'alaihi (objek yang diakadkan). Adapun 
sifat adalah yang diluar ketiga rukun tersebut. 17 

Dari definisi ini maka setiap jual beli akad yang 
secara sifat tidak disyariatkan atau bahkan dilarang, 
maka akad tersebut termasuk jual beli fasid. Sebagai 
contoh dari jual beli ini seperti jual beli yang 
dilakukan pada saat azan kedua shalat jum'at 
berkumandang, akad jual beli yang terdapat unsur 
riba, jahalah (ketidakjelasan objek barang), ghoror, 
dan semisalnya. 

Dan jual beli fasid dalam definisi ini, menurut al- 
Hanafiyyah untuk membedakan dengan jual beli 
bathil, yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun- 
rukunnya. 

Secara hukum para ulama sepakat bahwa jual beli 
fasid adalah terlarang dan dihukumi haram. Atas 
dasar adanya larangan syariat atas akad tersebut.18 
Hanya saja, apakah akadnya dinilai sah dan halal 
untuk dimiliki oleh pihak-pihak yang berakad, dalam 
hal ini para ulama berbeda pendapat: 

Mazhab pertama: Mayoritas ulama khususnya dari 
kalangan al-Malikiyyah, asy-Syafi'iyyah, dan al- 
Hanabilah yang pada dasarnya tidak membedakan 
antara jual beli bathil dan fasid, berpendapat bahwa 
selain hukumnya haram, implikasi akadnya pun 


17 Tabyin al-Haqa'iq, hlm. 4/44, al-Kamal Ibnu al-Humam, 
Fath al-Qadir, hlm. 6/43. 

18 At-Tawdhih wa at-Tanqih, hlm. 1/217, Tabyiin al-Haqa'iq, 
hlm. 4/44. 
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tidaklah sah. 

Mazhab kedua: Menurut kalangan al-Hanafiyyah, 
jual beli fasid tetap dinilai sah. Dan dalam hal ini, 
secara praktis kalangan asy-Syafi'iyyah sepakat 
dengan kalangan al-Hanafiyyah, meskipun secara 
kaidah ushul fiqih, mereka sepakat dengan kalangan 
jumhur. Dalam arti, jual beli yang tidak terkait 
dengan rukun-rukun akad, tetap dinilai sah oleh 
mereka, sebagaimana pandangan al-Hanafiyyah. 
Namun secara ushul, kalangan asy-Syafi'iyyah tidak 
membedakan antara fasid dan batil. 

* * * 

Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak setiap akad yang haram 
menjadi tidak sah. Khususnya jika mengacu kepada 
pandangan al-Hanafiyyah. 

□ 




53 


Daftar Pustaka 

Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Jami' II Masa'il 
Ushul ol-Fiqih wa Tothbiqatiha 'ala al-Mazhab ar- 
Rajih, (Riyadh: Maktabah ar Rusyd, 1420/2000), cet. 
1. 

Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), cet. 4. 

Abdul Karim bin Ali an-Namlah, al-Muhazzabfi 'llm 
Ushul al-Fiqh al-Muqaran. 

Muhyiddin an-Nawawi, al-Majmu' Syarah al- 
Muhazzab, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th). 

Ibnu Qudamah, al-Mughni Syarah Mukhtashar al- 
Khlraql, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388/1968). 

Muhammad bin Ali asy-Syawkani, as-Sail al-Jarrar 
al-Mutaddaffiq 'ala Flada'lq al-Azhar, (t.t: Dar Ibnu 
Hazm, t.th), cet. 1. 

Al-Hathab ar-Ru'aini, Mawahib al-Jalil 

Al-Khathib asy-Syirbini, Mughnl al-Muhtaj. 

Muhammad Sa'iy, Mausu'ah Masail al-Jumhur fi 
al-Flqh al-lslami. 

Kementrian Waqaf Kuwait, al-Mausu'ah al- 
Fiqhlyyah al-Kuwaitiyyah, (Mesir: Dar Shofwah, t.th), 
cet. 1. 

Fakhruddin az-Zaila'iy, Tabyin al-Flaqa'lq Syarah 
Kanz ad-Daqa'iq. 

al-Kamal Ibnu al-Flumam, Fath al-Qadlr. 




54 


Profil Penulis 

Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah. 

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 3 
Lalang Sembawa) di desa kelahirannya. Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (M U BA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
( i'dad dan takmili) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 




55 


Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiqih, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi'i di KPK, 
kajian Fiqih Perbandingan Mazhab di Masjid 
Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-Hikmah PAM 
Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 




56 


2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6 . Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8 . Thuruq Daf'i at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Flukum Islam. 

11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12 .Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU Dirasat 
Islamiyah al-Flikmah Jakarta, seperti: (1) 
"Manthuq dan Mafhum Dalam Studi Ilmu al- 
Dur'an dan Ilmu Ushul Fiqih," (2) " Fungsi 
Isyarat al-Qur'an Tentang Astrofisika: Analisis 
Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang Isyarat 
Astrofisika Dalam al-Qur'an," (3) " Kontribusi 
Studi Antropologi Flukum Dalam 
Pengembangan Flukum Islam Dalam a\- 
Qur'an” dan (4) "Demokrasi Dalam al-Qur'an: 




57 


Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya Rasyid 
Ridha." 

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan keempat 
anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta yang 
berbatasan langsung dengan kota Depok, Jawa Barat, 
tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jak- 
Sel. Penulis juga dapat dihubungi melalui alamat 
email: isnanansory87@gmail.com serta no HP/WA. 
(0852) 1386 8653. 





Dilarang tapi sah!. 
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Apakah ada, suatu perbuatan yang dilarang 
oleh syariat, namun tetap terhitung sah?. 
Lalu apa yang dimaksud dengan perbuatan 
yang dilarang namun tetap dinilai sah?. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
diuraikan dalam buku kecil ini, berserta 
contoh-contoh kasus fiqih yang terkait. 
Di mana ada perbuatan yang dilarang, 
namun tetap dinilai sah secara syar'iy. 


Menjatuhkan talak saat istri haidh itu terlarang, 
namun para ulama sepakat talknya tetap sah dan jatuh, 
jual-beli saat adzan jumat itu terlarang, namun 
secara hukum jual-beli itu sah. 
Kita harus bisa membedakan antara larangan dan 

urusan sah tidak sah. 
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Pengantar 

Mungkin kita sudah tidak asing lagi dengan kata 
walimah. Alhamdulillah, sekarang ini sudah banyak 
istilah-istilah bahasa arab yang dikenal oleh 
masyarakat. Ketika mendengar kata walimah ini 
mungkin kita akan langsung menghubungkannya 
dengan pernikahan. 

Pernikahan merupakan salah satu sunnah 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Tentu kita 
sebagai ummatnya ingin mengikuti sunnah-sunnah 
beliau. Dalam pernikahan ini ternyata ada anjuran 
berupa walimah. 

Dalam buku kali ini, mari kita gali lebih dalam lagi 
tentang hukum walimah itu sendiri, wajibkah, atau 
hanya sekedar sunnah? Lalu kalau memang harus 
ada walimah, bagaimana tata cara walimah yang 
sesuai dengan yang Rasulullah contohkan. 


muka | daftar isi 



Halaman 6 dari 20 


A. Pengertian 

Kata walimah (tJjii) secara bahasa berasal dari 
kata al-walmu (<4j4) yang berarti perhimpunan, 
karena pasangan suami isteri pada saat itu 
berkumpul. Dan ia juga bisa disebut sebagai 
hidangan untuk acara pernikahan dan perpindahan 
status kepemilikan. 

Al-Khatib As-Syirbini dalam kitab Mughni Al- 
Muhtaj (3/244) mengatakan: 




* j i 


t 'T 


Walimah biasanya adapa pada setiap makanan 
yang dihidangkan untuk menggambarkan 
kegembiraan dari acara pernikahan , perpindahan 
kepemilikan, atau yang lainnya. 

Menurut istilah walimah adalah makanan yang 
yang dihidangkan untuk menggambarkan 
kegembiraan dalam acara pernikahan dan adanya 
perpindahan kepemilikan. Maksud dari perpindahan 
kepemilikan adalah perpindahan tanggung jawab 
seorang wanita dari walinya ke suaminya. 

Walimah lebih masyhur ketika dikaitkan dengan 
pernikahan yaitu "walimatul urs". Akan tetapi 
terkadang walimah pun dikaitkan dengan acara lain 
selain pernikahan. Tergantung pada momen yang 
diinginkan. Seperti halnya khitan, safar, dan yang 
lainnya. 
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B. Hukum Mengadakan Walimah 

Para ulama fiqih berbeda pendapat tentang 
hukum mengadakan walimah itu sendiri. Maka 
dalam hal ini ulama terbagi menjadi dua pendapat 

1. Pendapat Pertama 

Jumhur ulama dari ulama Mazhab Al-Hanafiyah, 
ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah, dan ulama Mazhab Al- 
Hanabilah dan ini merupakan pendapat resmi 
masing-masing mazhab, berpendapat bahwa hukum 
mengadakan walimah adalah Sunnah. 

Dan ulama Mazhab Al-Hanafiyah menambahkan 
bahwa mengadakannya ada pahala yang besar. 

Sedangkan menurut ulama Mazhab Al-Malikiyah 
hukum mengadakan walimah adalah mandub. 

Perbedaan sunnah dan mandub adalah bahwa 
sunnah merupakan hal ruting yang Rasulullah 
kerjakan, sedangkan mandub adalah segala sesuatu 
yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan 
apabila ditinggalkan tidak mendapat siksa. 

Dalinya adalah hadits Rasulullah SAW: 

^ ^ juli ^ " 'L$ &\ 



"Tidak ada hak lain pada suatu harta keculi hanya 
untuk zakat." 

Para ulama ini pun juga berkata bahwa sebab 
adanya walimah adalah akad nikah, sedangkan akad 
niah atau pernikahan itu sendiri hukumnya tidak 
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wajib. Maka walimah yang merupakan bagian dari 
pernikahan itu sendiri hukumnya tidak wajib. 

Kalaupun seandainya hukumnya wajib maka akan 
disebutkan kadarnya seperti disebutkannya kadar 
zakat dan kafarat. Dan ketika seseorang kesulitan 
dalam melaksanakannya akan ada badai atau 
penggantinya. Seperti kafarat yang bisa diganti 
dengan puasa ketika merasa kesulitan. 

2. Pendapat Kedua 

Sebagian ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah, ulama 
Mazhab Al-Malikiyah, dan Imam Ahmad mengatakan 
dalam suatu pendapat yang disebutkan oleh Ibu Aqiil 
bahwa hukum mengadakan walimah adalah wajib. 

Dailnya adalah Hadits Rasulullah SAW yang 
disampaikan kepada Abdurrahman Bin Auf : 





JuP J\j " Jusi ^1 Sjj 14 

311 - 'j jUJ 1 U : 3 31^ \y*o ji'l aIp Jusi ^ 32 ? j 


"sllj 43 4/' : 31^ • jU&l 4? « 14 ' 


"sesungguhnya Rasulullah SAW telah melihat pada 
Abdurrahman Bin Auf bekas kekuning-kuningan, 
lalu beliau bertanya: apa ini? Abdurrahman Bin Auf 
menjawab: Sesungguhnya saya telah menikah 
dengan seorang wanita dari golongan Anshar. 
Rasulullah SAW berkata : Adakanlah walimah 
meskipun hanya dengan seekor kambing." 
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Kata perintah dalam hadits ini bermakna wajib. 
Dan rasulullah SAW tidak pernah menikah kecuali 
mengadakan walimah baik dalam keadaan sulit 
maupun lapang dalam setiap pernikahannya. 
Walimah merupakan sarana untuk mengumumkan 
pernikahan kepada masyarakat. 

Pernikahan itu sendiri pula yang membedakan 
zina. Sehingga wanita dan laki-laki yang sudah 
menikah itu tidak dianggap berzina ketika berkumpul 
bersama, karena mereka sudah dihalalkan dengan 
akad yang sah oleh syari'at. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"£l£Sl! Ijjltl " -Lj &! Jl* 'jjlll Jls 

"Umumkanlah pernikahan." 

Para ulama yang mewajibkan adanya walimah juga 
berpendapat bahwa ketika memenuhi undangan 
seseorang itu hukumnya wajib maka walimah 
sebagai sebab dari adanya undangan itu hukumnya 
wajib. 

C. Hikmah Walimah 

Menurut ulama Mazhab Al-Malikiyah walimah 
adalah sarana untuk mengumumkan kepada 
khalayak ramai bahwa telah terjadinya suatu 
pernikahan. Rabi'ah berkata: "sesungguhnya 
disunnahkannya hidangan dalam walimah adalah 
untuk menetapkan adanya pernikahan, dan untuk 
menjelaskannya, dan juga sebagai pemberitahuan 
pada orang lain. Karna para saksi dalam pernikahan 
nantinya pun akan meninggal. 
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Maka dengan adanya walimah ini pula akan 
memperkuat saksi-saksi yang ada, bahwa telah 
terjadinya pernikahan. 

Ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah mengatakan bahwa 
salah satu hikmah dari walimah adalah adanya 
maslahat bagi seorang isteri. Seakan-akan walimah 
ini adalah sebagai bentuk tebusan dari suaminya 
sebagai tanda kesungguhannya. 

D. Hukum Menghadiri Walimah 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
menghadiri walimah. Dalam masalah ini ulama 
terbagi menjadi tiga pendapat. 

1. Wajib 

Pada umumnya jumhur ulama mazhab Al- 
Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, Al-Hanabilah, dan sebagian 
ulama mazhab Al-Hanafiyah berpendapat bahwa 
hukum mengahadiri walimah itu wajib. 

Para ulama ini juga berpendapat bahwa kewajiban 
untuk menghadiri walimah ini tergantung pada jenis 
undangan itu sendiri. Apabila jenis undangannya 
bersifat khusus atau pribadi yang ditujukan pada 
seseorang yang diinginkan. Baik undangannya 
berupa tulisan ataupun lewat orang yang diutus. 
Maka walimah seperti inilah yang wajib untuk 
dihadiri. 

Namun, apabila jenis undangannya bersifat 
umum, seperti undangan untuk suatu kelompok 
yang tak dapat dihitung. Maka, hukum 
mengahdirinya sudah tidak wajib lagi. 
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Dalil para ulama yang mewajibkan hadir dalam 
acara walimah adalah hadits Rasulullah SAW berikut: 




Ibnu Umar Radhiallahu anhuma meriwayatkan 
bahwa Rasulullah Sahi la la h u alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila kamu diundang walimah maka 
datangilah. "(HR. Bukhari Muslim) 

Bahkan dalam suatu hadits disebutkan, apabila 
seseorang tidak menfahdiri acara walimah maka ia 
telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 



Abu Hurairah radhiallahu anhu meriwayatkan 
bahwasanya Nabi Shallalahu alaihi wasallam 
bersabda: "Makanan yang paling buruk adalah 
makanan walimah, bila yang diundang hanya 
orang kaya dan orang miskin ditinggalkan. Siapa 
saja yang tidak mendatangi undangan walimah, 
dia telah bermaksiat kepa Allah dan Rasul-Nya. 
(HR. Muslim) 
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2. Sunnah 

Pendapat kedua tentang hukum menghadiri 
walimah, menurut para ulama adalah sunnah. 
Pendapat ini dikemukakan oleh beberapa ulama 
mazhab Al-Hanafiyah dan Asy-Syafi'iyah, dan salah 
satu versi pendapat mazhab Al-Hanabilah. Ibnu 
Taimiyah termasuk yang berpendapat bukan wajib 
tetapi sunnah. 

Dasar dari pendapat ini sendiri ialah karena ketika 
seseorang menghadiri walimah, berarti memakan 
makanan dan harta milik orang lain. Dan seseorang 
tidak diwajibkan untuk mengambil harta orang lain 
yang tidak diinginkannya. 

Maka dari itu kedudukannya hanya sekedar 
sunnah, tidak sampai kepada wajib. Karena pada 
hakikatnya menghadiri walimah itu seperti orang 
menerima pemberian harta. 

Sehingga bila harta itu tidak ingin diterimanya atau 
tidak ingin diambilnya, maka hukumnya boleh-boleh 
saja. Dan kalaupun diterima hukumnya hanya 
sebatas sunnah saja. 

Bahkan zakat saja yang hukumnya wajib bagi 
setiap orang, tidak diharuskan untuk dimiliki oleh si 
penerima zakat. Maka selain harta zakat pun 
demikian. 

3. Fardhu Kifayah 

Sebagian ulama mazhab Asy-Syafiiyah dan Al- 
Hanabilah dalam salah satu versi masing-masing 
mazhab. Mereka berpendapat bahwa hukum 
menghadiri walimah itu fardhu kifayah. 
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Maka, jika sebagian yang diaundang sudah ada 
yang datang menghadirinya sebagian yang lain sudah 
gugur kewajibannya. Tidak berdosa bagi yang tidak 
datang mengahdirinya. 

Tapi, apabila dari yang diaundang tersebut tak 
satu pun yang datang, maka semuanya ikut berdosa. 

Maksud dan tujuan dari walimah itu sendiri adalah 
menyiarkan dan mengumumkan pernikahan. Agar 
orang lain mengetahuinya. Sehingga dapat 
membedakannya dari perzinaan. 

Kehadiran beberapa orang saja sudah cukup 
mewakili maksud dari walimah itu. Tidak diperlukan 
kehadiran semua orang di sana. 

E. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan 
1. Bagi Tamu Yang Puasa 

Ada dua jenis tamu yang akan hadir saat walimah. 
Yang pertama adalah tamu yang tidak berpuasa, dan 
yang kedua adalah tamu yang berpuasa. 

Untuk tamu yang pertama, mungkin tidak ada 
masalah, karena memang dalam walimah itu tentu 
banyak sekali hidangan makanan. Tentu ia bisa saja 
memakan apa saja yang ia mau. 

Akan tetapi, bagaimana dengan tamu yang 
kebetulan saat itu sedang berpuasa? Apakah ia harus 
membatalkan puasanya atau tetap melanjutkan 
puasanya? 

Puasa seseorang di hari diama ia harus menghadiri 
walimah itu tidak menggugurkan kewajibannya 
untuk datang. 
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Maka para ulama meninjau dari jenis puasa yang 
ia jalankan. Kalau puasanya itu adalah puasa wajib, 
maka ia tidak boleh berbuka atau membatalkan 
puasanya, la cukup datang dan mendoakan 
pengantin, kemudian berkata bahwa ia sedang 
berpuasa. Selanjutnya ia boleh memilih antara tetap 
berada di tempat walimah atau langsung pulang. 

Rasulullah SAW bersabda: 


51 ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

: l£jsj 

^ 1 3^ usu °f^\ ^ \s\ 


Abu Hurairah radhiallahuanhu meriwayatkan, 
Rasulullah Shallallahu alalhl wasallam bersabda: 
"Apabila kamu diundang maka penuhilah 
undangan tersebut, dan jika dalam keadaan 
berpuasa cukup mendoakan, dan jika tidak sedang 
berpuasa, maka makanlah. "(HR. Muslim) 

Dan apabila puasanya adalah puasa tathawwu 
atau sunnah maka para ulama membolehkannya 
untuk menyempurnakan puasanya. 

Akan tetapi ulama mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah berpendapat bahwa mustahab baginya 
untuk berbuka atau membatalkan puasanya. Dengan 
syarat ia merasa kesulitan untuk terus melanjutkan 
puasanya. Jika ia tidak merasa kesulitan sama sekali 
maka ia tetap boleh melanjutkan puasanya. 
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2. Hendaknya Dengan Mengundang Fakir 
Miskin 

Rasulullah SAW bersabda : 





J* 




aS j-Sjj &\ eJP 3 


Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 'Makanan yang paling jahat adalah 
makanan walimah. Orang yang butuh makan (si 
miskin) tidak diundang dan yang diundang malah 
orang yang tidak butuh (orang kaya). (HR. Muslim) 

Parameter acara walimah itu baik atau buruk 
bukan berdasarkan mewahnya acara tersebut. Atau 
banyaknya undangan yang datang. 

Tapi, acara walimah akan menjadi buruk ketika 
ynag diundang dan yang boleh datang ke acara 
walimah tersebut adalah orang kaya saja. Sedangkan 
orang miskin tidak mereka undang. 

Sungguh ini merupakan acara walimah yang paling 
jahat. Dan alangkah sedihnya bila orang-orang miskin 
malah tidak dapat tempat dan tidak dapat menikmati 
makanan yang ada. Justru mereka inilah yang patut 
merasakan nikmatnya makanan walimah tersebut 
karena mereka jarang memaknnya. Bukan malah 
diberikan kepada yang sehari-harinya biasa 
memakan makanan tersebut. 
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3. Fenomena Amplop 

Mungkin sudah tidak asing lagi di telinga kita 
tentang fenomena amplop ini. Tidak hanya 
dikalangan orang miskin atau menengah saja. 
Bahkan beberapa orang kaya pun juga masih 
mengharapkan amplop ini. 

Hal pertama yang dibahas ketika si empunya hajat 
ingin menyelenggarakan walimah justru adalah 
amplop nanti untuk siapa? 

Sungguh sangat disayangkan, tujuan walimah itu 
bukan untuk mendapatkan amplop yang banyak. 

Tujuan utama pesta walimah sebenarnya sekedar 
memberitahukan kepada khalayak bahwa pasangan 
pengantin ini telah resmi menikah. Kedua, tentu saja 
sebagai ajang untuk mendoakan kedua pasangan ini. 
Ketiga, tentu sebagai ungkapan rasa syukur kepada 
Allah SWT atas limpahan rahmat dan segala 
pemberian dari-Nya. 

Tradisi amplop ini sudah turun temurun kita 
temui, hingga sekarang. Bahkan, para tamu 
undangan pun enggan datang ke acara walimah 
hanya karena tidak meiliki amplop atau pun kado. 

Maka, jika kita ingin acara walimah kita diberkahi 
oleh Allah SWT, kita kembalikan tujuan daripada 
walimah itu sendiri. 

4. Dalam Acara Walimah Ada Hal Munkar 

Para ulama sepakat bahwa apabila seseorang 
diundang ke acara walimah dan kemudian ia tahu 
bahwa dalam acara walimah tersebut akan ada 
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khamr dan hiburan-hiburan yang melalaikan, atau 
jenis maksiat yang lain. Maka ia tidak wajib untuk 
datang ke acara tersebut. 

Kemudian ia juga tidak bisa mencegah 
kemungkaran tersebut atau mengilangkannya dari 
acara tersebut, gugurlah kewajibannya untuk 
datang. 

Apabila dapat dipastikan bahwa kehadiran kita ke 
acara walimah tersebut dapat menghentikan 
kemungkaran atau mencegahnya, dikarenakan 
jabatan kita atau ilmu yang kita punya. Maka, kita 
wajib datang ke acara tersebut. Yang pertama adalah 
untuk memenuhi kewajiban hadir dan yang kedua 
adalah untuk mencegah kemungkaran. 

5. Tidak Berlebihan 


Allah SWT berfirman di dalam kitab-Nya : 



Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. Al-lsra': 27) 

Dalam ayat ini jelas sekali disebutkan bahwa Allah 
SWT melarang kita untuk menghambur-hamburkan 
harta untuk hal yang berlebihan. Bahkan sampai di 
katakan sebagai saudara syaitan. Na'udzhubillahi min 
dzalik. 

Acara walimah bukan ajang untuk berlomba- 
lomba memamerkan kemegahan. Sehingga harus 
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berhutang kesana kemari agar dapat 
menyelenggarakan acara yang mewah. 

Adakanlah walimah semampu kita saja. Tanpa 
harus berlebihan sehingga menjadi mubazir 
nantinya. 

Wollahu'olam bishowab 
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Mungkin kita sudah tidak asing lagi 
dengan kata walimah. Alhamdulillah, 
sekarang ini sudah banyak istilah- 
istilah bahasa arab yang 
dikenal oleh masyarakat. 

Ketika mendengar kata walimah ini mungkin 
kita akan langsung menghubungkannya 
dengan pernikahan. 

Pernikahan merupakan salah satu sunnah 
Rasulullah SAW. Tentu kita sebagai ummatnya 
ingin mengikuti sunnah-sunnah beliau. 
Dalam pernikahan ini ternyata ada 
anjuran berupa walimah. 


Dalam buku kali ini, mari kita gali lebih 
dalam lagi tentang hukum walimah itu sendiri, 
wajibkah, atau hanya sekedar sunnah? 
Lalu kalau memang harus ada walimah, 
bagaimana tata cara walimah yang sesuai 
dengan yang Rasulullah contohkan. 
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Kata Pengantar 


! 4AjCU LCaJtjl ££jJl AW A*Sk.! 
■Ul Jt '®^ Ao-tJ/3J aJ| ^JlPj wIJI^- IjJjlA ^»bS /l j^>- ^Jlp j*-l-AJj 
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Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, Rabb semesta 
alam, Rabb yang telah mempermudah segala urusan 
dan persoalan. Rabb yang telah menunjukkan cahaya 
islam, dan menancapkan iman di lubuk hati setiap 
mu'min. 

Pada buku kecil bertajuk seri pernikahan ini, 
pembaca akan disuguhkan tentang polemik 
perbincangan, perdebatan, dan berbagai pendapat 
maupun opini yang terjadi di kalangan masyarakat 
baik itu kalangan para ulama, sampai mahasiswa, ibu 
rumah tangga, praktisi hukum, aktivis, dan 
seterusnya dari berbagai lapisan masyarakat dengan 
profesi dan latar belakang yang berbeda terkait 
bahasan khusus yaitu pernikahan siri. 

Pada saat sebagian masyarakat berniat merayakan 
pernikahannya, menyebarkan seluas-luasnya 
tentang hari bahagia mereka, bahkan tak segan 
memesan ratusan undangan, dan kerap 
menunjukkan legalitas hubungan mereka sebagai 
sepasang suami istri di sosial media, sebagian 
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masyarakat lain justru memilih merahasiakan 
pernikahan mereka dari pantauan negara dan 
khalayak luas alias mengambil opsi nikah siri. Atau 
sebagian menyebutnya dengan nikah di bawah 
tangan. 

Kenapa harus nikah siri? Syarat dan rukun padahal 
sudah terpenuhi. Jadi kalau syarat nya lengkap 
kenapa tidak mampir ke KUA sekalian?? 

Sebenarnya apa sih nikah siri itu? Bagaimana para 
ulama memandang praktik nikah siri ini secara 
hukum syari'at agama? Apakah dalam Undang- 
undang hukum di Indonesia diatur praktik nikah siri 
ini? Jadi intinya nikah siri ini legal atau illegal? Berikut 
ulasan lengkapnya. 

Jakarta, 06 Februari 2019 
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Mukadimah 


Zaman kini, istilah nikah siri di Indonesia tentu 
bukanlah sesuatu yang asing lagi. Walaupun 
prosentasenya tak banyak, namun perlahan terlihat 
naik. 

Banyak berita pernikahan siri yang beredar dan 
terdengar santer baik itu yang ada di tayangan 
televisi, media sosial, media cetak atau media 
elektronik lainnya. Pelakunya dari berbagai kalangan 
dan profesi ada. Biasanya sih, nikah siri dilakukan 
karena sebab alasan tertentu. Apa itu sebab dan 
alasannya? 

Rukun dan syarat sudah terpenuhi lengkap. 
Melalui wali dan ada saksi. Tapi tetap masih 
dikatakan siri. 

Sebenarnya bukan karena rukun dan syaratnya. 
Tapi yang namanya nikah siri itu jika dipahami pada 
era saat ini merupakan pernikahan yang secara 
hukum negara memang tidak diakui lantaran tidak 
tercatat pada buku administrasi. Dimana berdampak 
mengandung banyak kemudharatan di kemudian 
harinya. 

Contohnya, isri tidak bisa menuntut yang macam- 
macam, anak tidak punya kekuatan hukum dan 
perlindungan serta menuntut hak dari bapaknya. 
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Apalagi kalau ditinjau dari kenyataan yang ada di 
masyarakat, tidak sedikit tujuan dari praktik nikah siri 
itu yang melenceng dari kaidah dan koridor agama. 
Misalnya saja untuk mencari kemudahan lantaran 
tidak adanya persetujuan wali kemudian kawin lari 
mengangkat orang lain sebagai wali. Biaya 
administrasi pernikahan yang mahal, tak ada biaya 
untuk mengadakan resepsi banyak menjadi alasan. 
Bahkan miris tak jarang tujuannya hanya untuk 
membenarkan suatu tindakan yang tidak benar. 

Berbagai perbedaan pendapat dan pandangan 
yang ada mengerucut pada pendapat yang 
mendukung dan sebagian menolak akan keberadaan 
dan praktik nikah siri ini. 

Beberapa pelaku nikah siri memandang positif 
menikah secara siri. Padahal jika ditelaah lebih jauh, 
butuh banyak pertimbangan dalam melaksanakan 
pernikahan siri khususnya untuk masa depan 
pernikahan itu sendiri. 
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Pembahasan 


A. Definisi Nikah Siri 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
menikah siri adalah pernikahan yang hanya 
disaksikan oleh seorang modin atau pegawai masjid 
dan saksi, tidak melalui Kantor Urusan Agama (KUA), 
namun sah menurut agama Islam. 

Secara etimologi, kata siri berasal dari bahasa 
Arab, yaitu sirrun yang berarti rahasia, sunyi, diam, 
tersembunyi sebagai lawan kata dari 'alaniyyah, 
yaitu terang-terangan. 

Melalui akar kata ini nikah siri diartikan sebagai 
nikah yang dirahasiakan, berbeda dengan nikah pada 
umumnya yang dilakukan secara terang-terangan 

Kata siri kemudian digabung dengan kata nikah, 
menjadi nikah siri, sehingga dapat dijelaskan bahwa 
pernikahan yang dilakukan secara diam-diam atau 
tersembunyi lantaran sifatnya yang tertutup dan 
rahasia. 

Nikah siri sering diartikan dalam pandangan 
masyarakat umum dengan berbagai tafsiran 
diantaranya: 

1. Nikah Tanpa Wali 

Nikah semacam ini dilakukan secara siri (rahasia) 
karena wali pihak perempuan mungkin belum 
memberikan persetujuan atau karena menganggap 


muka | daftar isi 



11 


sahnya sebuah pernikahan tanpa wali atau bisa jadi 
hanya karena ingin memuaskan nafsu syahwat 
belaka tanpa mengindahkan lagi ketentuan syariat 
agama. 

2. Nikah Sah Secara Agama dan Adat Istiadat Tapi 

Tidak Tercatat di KUA 

Memahami nikah siri yaitu pernikahan yang sah 
secara agama dan atau adat istiadat, namun hanya 
saja tidak diumumkan pada khalayak umum, dan juga 
tidak dicatatkan secara resmi dalam lembaga 
pencatatan negara, yaitu KUA (Kantor Urusan 
Agama) bagi yang beragama islam dan Kantor 
Catatan Sipil bagi yang beragama non muslim. 

Terjadi karena berbagai faktor misalnya biaya, 
tidak mampu membiayai administrasi pencatatan, 
ada juga yang biaya ada sebenarnnya, tapi 
disebabkan karena takut jika mencatatkan 
pernikahan ke pihak KUA akan ketahuan melanggar 
aturan baku yang telah ditetapkan misal adanya 
larangan bagi PNS pegawai negeri menikah lebih dari 
satu tanpa adanya seizin pengadilan, dan sebagainya. 

3. Nikah Rahasia Karena Berbagai Pertimbangan 

Sah secara agama namun karena pertimbangan- 
pertimbangan tertentu, misalnya karena dia 
merupakan istri kedua bagi suaminya takut 
menerima stigma negatif dari masyarakat atau 
karena pertimbangan-pertimbangan lain yang pada 
akhirnya memaksa seseorang merahasiakannya. 
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Nikah siri yang tidak dicatatkan secara resmi dalam 
lembaga pencatatan negara sering pula diistilahkan 
dengan nikah di bawah tangan. Nikah di bawah 
tangan adalah nikah yang dilakukan tidak menurut 
hukum negara, sehingga tidak mempunyai akibat 
hukum, berupa pengakuan dan perlindungan hukum 

B. Perbedaan Antara Pernikahan Siri Dengan 

Pernikahan Pada Umumnya 

Perbedaan yang paling nampak antara pernikahan 
siri dengan pernikahan pada umumnya yaitu: 

1. Pernikahan Siri Tidak Tercatat Dalam Buku 

Administratif Kantor Urusan Agama 

Ini adalah perbedaan yang paling mencolok antara 
pernikahan siri dengan pernikahan pada umumnya. 
Pernikahan siri tidak tercatat pada pihak pencatat 
sipil Kantor Urusan Agama. 

Dalam pernikahan siri keabsahannya hanya 
menyoal apa yang menyangkut agama saja (sah 
dimata agama) namun tidak sah dalam hukum positif 
(aspek legalitas), sedangkan perkawinan pada 
umumnya sah baik agama (aspek syar'i) maupun sah 
secara hukum positif Indonesia (aspek legalitas). 

2. Tidak Adanya Walimah Dalam Pernikahan Siri 

Dalam Pernikahan siri selain tidak tercatatnya 
secara administrative juga yang menjadi pembeda 
lainnya yaitu terselenggaranya walimah. Dimana 
pernikahan pada umumnya diselenggarakan 
walimah untuk memberitahukan berita bahagia 
kepada masyarakat sebagai l'lan (informasi) dan 
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bentuk syi'ar agar terhindar dari hal-hal yang tak 
diinginkan di kemudian hari, sedangkan dalam 
perkawinan siri walimah bersifat rahasia karena pada 
esensinya dari perkawinan siri itu sendiri adalah 
kerahasiaan atas perkawinan yang dimaksud. 

C. Nikah Siri dalam Perspektif Hukum Islam 

Dalam Fiqh an-Nikah kedudukan dan keabsahan 
nikah siri dalam perspektif hukum islam, tidak lepas 
dari pembahasan mengenai syarat dan rukun suatu 
pernikahan dalam islam. 

Syarat merupakan segala sesuatu yang kepadanya 
menyangkut sah atau tidaknya sesuatu hal yang lain, 
tapi bukan merupakan bagian dari perbuatan itu. 
Sedangkan rukun itu adalah sesuatu yang masuk dan 
berada di dalam ritual ibadah tersebut. 

Hukum nikah siri secara umum menurut 
pandangan agama adalah sah atau legal dan 
dihalalkan atau diperbolehkan jika syarat dan rukun 
nikahnya terpenuhi pada saat praktik nikah sirih ini 
digelar. Sebagaimana menurut madzhab Asy- 
Syafi'iyah disebutkan bahwa rukun nikah yang harus 
terpenuhi agar suatu perkawinan dikatakan sah 
yaitu 1 : 

1. Adanya kedua mempelai (suami - istri) 

2. Adanya wali (ayah kandung calon pengantin 
perempuan sebagai pihakyang melakukan ijab) 


1 Imam Syairozi, Kitab Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab, (Jeddah: 
Maktabah Al-lrsyad, t.tt), jilid 17, hlm.240 
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3. Adanya Saksi (dua orang laki-laki yang adil) 

4. Adanya ijab kabul (akad nikah) 

Adapun Mahar atau mas kawin tidak termasuk 
dalam rukun nikah, mengingat bahwa Rasulullah Saw 
pernah menikahkan wanita, namun wanita itu 
melepaskan haknya atas mahar. 

Terkait pembahasan mahar lebih mendalam 
silahkan pembaca membuka kembali buku-buku pdf 
yang telah terbit sebelumnya. 

Namun, bagaimana syariat memandang terkait 
praktik pernikahan siri yang banyak terjadi di 
masyarakat umum masa kini, maka dari segi hukum 
perlu memandang dan memperhatikan bentuk- 
bentuk fenomena nikah siri yang terjadi : 

1. Pernikahan Tanpa Wali Atau Saksi 

Pada praktiknya dan umumnya yang terjadi di 
masyarakat kita ini pernikahan siri terjadi lantaran 
tidak atau belum mengantongi izin dari wali. Saking 
menggeloranya keinginan untuk menikah, berfikir 
pendek sehingga kedua pasangan ini sepakat untuk 
kawin lari tanpa wali. Atau karena mungkin 
menganggap keabsahan pernikahan tanpa wali. 

Pada keadaan lain wali ada tapi saksi tidak ada. 
Sengaja untuk merahasiakannya. Hal ini tentu saja 
melanggar aturan koridor syariat agama. Pernikahan 
nya menjadi tidak sah karena hilangnya salah satu 
rukun dalam pernikahan 
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Sesungguhnya dalam ajaran Islam telah melarang 
seorang wanita yang menikah tanpa wali dan dua 
orang saksi. Ketentuan semacam ini didasarkan pada 
sebuah hadits yang dituturkan dari sahabat Abu 
Musa radhiyallahu 'onhu bahwasanya Rasulullah Saw 
bersabda: 




"Tidak sah suatu pernikahan tanpa seorang wali." 

(HR.Abu Dawud) 2 

Berdasarkan dalalah al-iqtidla' kata (V) pada hadits 
menunjukkan pengertian bukan sekedar tidak 
sempurna melainkan tidak sah. Sebagaimana 
pendapat Jumhur Ulama bahwa Wali dan saksi 
merupakan bagian dari rukun sah pernikahan. 

Sehingga sebuah pernikahan menjadi tidak sah 
hukumnya ketika pernikahan itu dilakukan tanpa 
kesertaan saksi dan wali yang sah sesuai ketentuan 
syariah islam. Hal ini dipertegas dan diperkuat oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiyallhu 
'anha, bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 


bg-Jj (jSj OjW 31^*1 LcJ 




2 Sunan Abu Dawud, no hadis 2085 
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"Wanita mana pun yang menikah tanpa mendapat izin 
walinya , maka pernikahannya batil! pernikahannya 
batil! pernikahannya batil". (HR. Abu Dawud) 

Berdasarkan hadits di atas dapatlah disimpulkan 
bahwa pernikahan tanpa wali adalah pernikahan 
batil 

2. Nikah Sah Secara Aspek Syar'i tapi Tidak Sah 
Secara Aspek Legalitas 

Jika pernikahan siri tersebut sudah terpenuhi 
secara rukun dan syarat maka dianggap sah menurut 
syariat sebagaimana pada penjelasan sebelumnya. 
Namun , secara legalitas hukum negara belum 
dianggap sah lantaran tidak dicatatkan pada lembaga 
pencatatan sipil. 

Sehingga walau belum tercatat secara negara, 
hubungan yang dilakukan oleh sepasang suami istri 
ini dianggap sah dan tidak layak dan patut untuk 
dihukumi sebagai sebuah kemaksiyatan. 

Hanya saja perlu diperhatikan dampak ketika 
seseorang menikah tanpa adanya pencatatan pada 
Kantor Urusan Agama dia tidak memiliki bayyinah 
(bukti) untuk membuktikan bahwa dirinya benar- 
benar telah melakukan pernikahan yang sah dengan 
orang lain. 

Yang mana bukti ini kelak bisa kita hadirkan di 
hadapan majelis peradilan, ketika ada sengketa yang 
berkaitan dengan pernikahan, maupun sengketa 
yang lahir akibat pernikahan, seperti waris, hak asuh 
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anak, perceraian, masalah pemenuhan nafkah, dan 
lain sebagainya. 

3. Pernikahan Tidak Sah Secara Aspek Syar'i Tapi 

Sah Secara Aspek Legalitas 

Bentuk Pernikahan siri semacam ini sebenarnya 
cukup aneh. Pernikahan ini secara hukum syariah 
tidak sah, tetapi malah punya aspek legalitas di mata 
hukum. Padahal seharusnya kalau secara aspek syar'i 
tidak memenuhi syarat, maka secara aspek 
legalitasnya pun juga tidak terpenuhi. 

Namun, realitanya hal ini terjadi. Sebagai contoh 
pernikahan yang diwalikan oleh orang yang tidak 
berhak menjadi walinya. Misal menjadikan ayah 
angkat atau ayah tiri sebagai wali tanpa 
sepengetahuan wali kandungnya. 

Contoh lain, kita tentu pernah mendengar 
pernikahan yang dilakukan antara lelaki non muslim 
dengan wanita muslimah. Aspek legalitasnya tentu 
tidak bisa didapat, jika pernikahan tersebut 
dilaksanakan di dalam wilayah hukum negeri kita di 
Indonesia. 

Tapi bisa lain cerita kalau itu dilakukan di luar 
negeri yang tidak mengacu kepada hukum syariah. 
Surat nikah dan legalitas pasangan lain agama bisa 
saja diperoleh dengan mudah. 

Tentu saja pernikahan semacam ini hukumnya 
haram dalam pandangan syari'ah. Namun sayangnya 
memiliki keabsahan menurut aspek legalitas. 

D. Nikah Siri Menurut Hukum Negara 
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Secara umum, dalam perspektif hukum islam 
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 
nikah siri cenderung diperbolehkan asalkan 
memenuhi syarat dan rukun pernikahan. Sebaliknya 
dalam hukum positif Indonesia, nikah siri telah 
ditegaskan sebagai pernikahan yang ilegal. 

Bahkan dalam perundang-undangan nasional 
tentang pernikahan, baik dalam UU perkawinan 
maupun dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam), tidak 
ada satu katapun yang menyebut aturan praktik 
nikah siri. Yang dibahas adalah pernikahan secara 
umum. Hal ini menunjukkan bahwa nikah siri tidak 
dianggap dalam hukum pernikahan nasional. 

1. Undang-Undang (UU RI) Tentang Perkawinan 
No. 1 Tahun 1974 

Dalam UU RI No.l tahun 1974 yang diundang- 
undangkan pada tanggal 2 Januari 1974 dan 
diberlakukan bersamaan dengan dikeluarkannya 
peraturan pelaksanaan yaitu Peraturan Pemerintah 
No. 9 tahun 1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 
tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Menurut UU Perkawinan disebutkan bahwa 
"perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa" 3 


3 UU RI perkawinan pasal 1 
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2. Pasal 2 UU Perkawinan 

Mengenai sahnya perkawinan dan pencatatan 
perkawinan terdapat pada pasal 2 UU Perkawinan, 
yang berbunyi: "(1) Perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya 
dan kepercayaannya itu; (2) Tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku." 

Dari Pasal 2 Ayat 1 ini, kita tahu bahwa sebuah 
perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu. Ini berarti bahwa jika suatu 
perkawinan telah memenuhi syarat dan rukun nikah 
atau ijab kabul telah dilaksanakan, maka perkawinan 
tersebut adalah sah terutama di mata agama dan 
kepercayaan masyarakat. Tetapi sahnya perkawinan 
ini di mata agama dan kepercayaan masyarakat perlu 
disahkan lagi oleh negara, yang dalam hal ini 
ketentuannya terdapat pada Pasal 2 Ayat 2 UU 
Perkawinan, tentang pencatatan perkawinan. 

Bagi mereka yang melakukan perkawinan 
menurut agama Islam pencatatan dilakukan di KUA 
untuk memperoleh Akta Nikah sebagai bukti dari 
adanya perkawinan tersebut, (pasal 7 ayat 1 KHI " 
perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta 
Nikah yang dibuat oleh Pegawai Pencatat Nikah"). 

Sedangkan bagi mereka yang beragama non 
muslim pencatatan dilakukan di kantor Catatan Sipil, 
untuk memperoleh Akta Perkawinan. 
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3. Bab II Pasal 2 PP No. 9 tahun 1975 tentang 

pencatatan perkawinan 

Mengenai pencatatan perkawinan, dijelaskan 
pada Bab II Pasal 2 PP No. 9 tahun 1975 tentang 
pencatatan perkawinan. Bagi mereka yang 
melakukan perkawinan menurut agama Islam, 
pencatatan dilakukan di KUA. 

Sedangkan untuk mencatatkan perkawinan dari 
mereka yang beragama dan kepercayaan selain 
Islam, cukup menggunakan dasar hukum Pasal 2 Ayat 
2 PP No. 9 tahun 1975. 

Tata cara pencatatan perkawinan dilaksanakan 
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 3 sampai 
dengan Pasal 9 PP No. 9 tahun 1975 ini, antara lain 
setiap orang yang akan melangsungkan perkawinan 
memberitahukan secara lisan atau tertulis rencana 
perkawinannya kepada pegawai pencatat di tempat 
perkawinan akan dilangsungkan, selambat- 
lambatnya 10 hari kerja sebelum perkawinan 
dilangsungkan. Kemudian pegawai pencatat meneliti 
apakah syarat-syarat perkawinan telah dipenuhi dan 
apakah tidak terdapat halangan perkawinan 
menurut UU. 

Lalu setelah dipenuhinya tata cara dan syarat- 
syarat pemberitahuan serta tidak ditemukan suatu 
halangan untuk menikah, pegawai pencatat 
mengumumkan dan menandatangani pengumuman 
tentang pemberitahuan kehendak melangsungkan 
perkawinan dengan cara menempel surat 
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pengumuman pada suatu tempat yang sudah 
ditentukan dan mudah dibaca oleh umum. 

E. Pendapat Para Ulama Terkait Nikah Siri 

Di kalangan para ulama istilah makna yang 
dipahami dari nikah siri masih menjadi ikhtilaf. 
Sehingga hukum yangtimbul darinya juga mengalami 
perbedaan. 

1. Madzhab Malikiyah 

Menurut Malikiyah yang dimaksud nikah siri ialah 

jJj Aplit- S- AajSsj sj g ■ ~ 'I jA 


"Nikah yang atas pesan suami j para saksi 
merahasiakannya untuk istrinya atau jamaahnya, 
sekalipun keluarga setempat" 

Dalam mazhab maliki jika pernikahan siri itu 
dilaksanakan karena takut dengan 
mengumumkannya akan terjadi suatu hal yang tak 
diinginkan misal perbuatan dzalim, atau khawatir 
takut kena sihir maka pernikahannya bukan suatu 
yang haram dan tidak perlu fasakh (pembatalan 
pernikahan) 4 

Namun, jika hilang kekhawatiran dan ketakutan 
seperti yang di atas maka tidak boleh adanya praktik 
nikah siri. Pernikahannya dapat di fasakh (dibatalkan) 


4 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 
Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 41, hlm.301 
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jika keduanya belum sampai melakukan hubungan 
suami istri. Namun jika telah terjadi hubungan suami 
istri keduanya harus dipisahkan. 

Ibnu Syihab pernah ditanya tentang hukum 
seorang laki-laki yang menikah secara siri dengan 
mendatangkan kedua saksi, maka beliau menjawab: 
" jika laki-laki tersebut telah melakukan hubungan 
suami-istri maka harus dipisahkan. 

Sang istri berhak mendapatkan maharnya dan 
harus ber'iddah hingga selesai masa iddahnya, dan 
kepada kedua orang saksi yang telah 
menyembunyikan pernikahan harus mendapat 
hukuman. 

Jika masa iddah telah berakhir dan si laki-laki ini 
ingin menikahinya kembali harus secara 'alaniyah 
(pernikahan terang-terangan dengan cara disiarkan). 

Tapi, ketika keduanya belum bercampur maka 
harus dipisahkan tanpa adanya mahar bagi sang istri. 
Sesungguhnya karena pernikahan sirr itu tidak sah." 5 

2. Madzhab Hanafiyah 

Menurut Hanafiyah yang dimaksud dengan istilah 
nikah siri adalah sebuah pernikahan yang tidak bisa 
menghadirkan kedua saksi, adapun jika dalam 
pernikahan telah dihadiri dua orang saksi maka 
bukanlah dinamakan nikah sirr melainkan 'alaniyah 


5 Lihat: Kitab Al-Mudawwanah, jilid 2, hlm 194 
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pernikahan pada umumnya yang diketahui khalayak 
ramai 6 . 

Adapun masalah ketidak hadiran wali dalam 
madzhab ini tidak mendapat perhatian khusus 
karena wali bukanlah rukun sah nikah sehingga jika 
ada dua orang saksi tanpa wali pernikahan sudah 
dianggap sah. 

Menurut Hanafiyah pernikahan siri adalah 
pernikahan yang di haramkan berdasarkan dalil 
bahwa adanya perintah Rasulullah Saw yang 
mengharuskan adanya penyiaran dalam pernikahan 
Ijiki 

3. Madzhab Asy-Syafi'iyah 

Tak jauh dari pendapat Hanafiyah, kalangan 
madzhab ini juga tidak membolehkan praktik nikah 
siri. Menyiarkannya adalah lebih disukai 

4. Madzhab Hanabilah 

Menurut mazhab Hanbali, nikah yang telah 
dilangsungkan menurut ketentuan syariat Islam 
adalah sah, meskipun dirahasiakan oleh kedua 
mempelai, wali dan para saksinya. Hanya saja 
hukumnya makruh. Menurut suatu riwayat, Khalifah 
Umar bin al-Khattab pernah mengancam pelaku 
nikah siri dengan hukuman had 7 . 


6 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, ol-Mausu'ah al- 

Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 41, hlm.301 

7 Lihat: Kasyf Al-Qina', jilid 5, hlm.66 
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Kalangan ulama dan cendekiawan Indonesia pun 
terjadi perbedaan pandangan tentang nikah siri, ada 
yang melarang, membolehkan, dan ada pula yang 
berada pada posisi tengah. Perbedaan pandangan 
tersebut sangat lumrah terjadi karena masing- 
masing pihak berargumen dengan interpretasinya 
sendiri. 

Oleh karena itu, yang penting adalah jangan 
sampai ada pihak yang berusaha memonopoli tafsir 
sesuai dengan hawa nafsunya demi memenuhi 
maksud dan kepentingannya semata. Tafsir Islam 
didasarkan pada sejumlah argumen dan rujukan, baik 
berasal dari al-Quran, hadis, ijma', qiyas, maupun 
ijtihad. 

Sebagian ulama menilai nikah siri dihalalkan, asal 
memenuhi syarat dan rukun nikah. Pasalnya, Islam 
tidak mewajibkan pencatatan nikah oleh negara. 

Pendiri Pondok Pesantren Islam Al Mu'min di 
Ngruki, Sukoharjo, Abu Bakar Ba'asyir berpendapat 
seputar maraknya nikah siri yang dilakukan para 
selebriti di Tanah air, meminta praktik nikah siri atau 
nikah di bawah tangan dihentikan. 

Menurut Ba'asyir, cara atau bentuk nikah 
demikian dapat menimbulkan fitnah dan merugikan 
kedua pihak di kemudian hari. Oleh sebab itu, 
sebaiknya praktik nikah siri hendaknya dihapus saja. 
Nikah siri atau nikah di bawah tangan dan tak 
tercatat di KUA belakangan ini dianggap sah menurut 
agama. 
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Sejalan dengan ungkapan Ba'asyir, M. Quraish 
Shihab mengemukakan bahwa betapa pentingnya 
pencatatan nikah yang ditetapkan melalui undang- 
undang, di sisi lain nikah yang tidak tercatat selama 
ada dua orang saksi- tetap dinilai sah oleh hukum 
agama, walaupun nikah tersebut dinilai sah, namun 
nikah di bawah tangan dapat mengakibatkan dosa 
bagi pelaku-pelakunya, karena melanggar ketentuan 
yang ditetapkan oleh pemerintah (ulul amri). 

Al-Quran memerintahkan setiap muslim untuk 
menaati ulul amri selama tidak bertentangan dengan 
hukum Allah. Dalam hal pencatatan tersebut, ia 
bukan saja tidak bertentangan, tetapi justru sangat 
sejalan dengan semangat al-Quran. 

Dari berbagai argumen tersebut terlihat bahwa 
baik itu ulama fikih klasik, ataupun kontemporer 
umumnya menentang nikah siri, sebab dapat 
menimbulkan mudharat (bahaya), meskipun tidak 
dapat dipungkiri ada sebagian ulama yang 
membolehkan, dengan alasan sebagai upaya 
menghindari zina. 

Akan tetapi, untuk menghindari zina tidak mesti 
dengan menikah siri, nikah yang dilakukan dengan 
proses yang benar yang diakui oleh hukum agama 
dan negara akan lebih menjamin untuk kehidupan di 
masa depan. 

Ketua MUI Kiai Haji Ma'ruf Amin menambahkan 
terkait praktik pernikahan siri (nikah di bawah 
tangan) adalah sah dalam Islam, asalkan semua 
rukun dan syaratnya terpenuhi. Selama suami 
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bertanggung jawab dan memenuhi kewajibannya 
sebagai kepala rumah tangga, maka pernikahan siri 
sah dan halal secara agama. Bila yang terjadi adalah 
sebaliknya, maka pihak istri maupun anak dari hasil 
pernikahan itu berpotensi menjadi pihak yang 
dirugikan. 

Beliau juga menambahkan, bila suatu saat suami 
memberikan perlakuan tak baik, seperti 
menimbulkan penderitaan, atau menelantarkan 
anak-istrinya, perkawinan itu tetap sah, tapi 
perbuatan si suami menjadi haram. 

Di sisi lain, bila istri dan anak ditelantarkan, tidak 
bisa menuntut suami atau ayahnya karena tak ada 
bukti pernikahan. Dengan tak adanya bukti nikah, 
berarti istri dan anaknya tak punya kekuatan hukum. 
Hal inilah yang kemudian menjadi kelemahan 
pernikahan siri. 

F. Haruskah Mengumumkan Pernikahan 

Sebuah pernikahan lazimnya disiarkan, di 
umumkan kepada khalayak ramai. Dalam hal ini para 
ulama berbeda pendapat akan perlukah 
pengumuman pernikahan dan apa hukum 
menyiarkannya? 

1. Jumhur Ulama: Mustahab 

Jumhur ulama umumnya berpendapat bahwa 
hukum mengumumkan pernikahan bukanlah 
merupakan syarat, rukun, ataupun kewajiban dalam 
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sebuah akad pernikahan. Hukum mengumumkan 
pernikahan adalah mustahab (lebih disukai). 8 

Disunnahkan agar akad nikah itu diumumkan 
kepada publik dan tidak dirahasiakan. Dasarnya 
adalah sabda Rasulullah Saw: 





"Umumkanloh pernikahan ini, jadikan tempatnya di 
dalam masjid dan pukulkan atasnya duff (rebana- 
rebana)" (HR. Tirmidzi) 9 

Di antara hikmah dari diumumkannya akad nikah 
ini adalah agar pasangan itu bebas dari tuduhan zina 
ataupun fitnah-fitnah yang keji, dan mendapatkan 
keberkahan serta doa dari masyarakat 10 . 

Bagian dari bentuk mengumumkan pernikahan 
yaitu dengan menyelenggarakan acara walimah. 
Walimah adalah kata bahasa arab yang memiliki 
makna undangan makan. Dalam istilah fiqh berarti 
makanan yang khusus disediakan ketika pernikahan. 


8 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 

Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 41, hlm.300-301 

9 Sunan Tirmidzi, 3/398 

10 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar ala al-Dur al-Mukhtar , (Riyadh: 

Daar 'Alam Al-Kutub, 1423H), jilid 4, hlm. 66 
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Jadi, walimah itu adalah nama makanan yang biasa 
disediakan ketika resepsi pernikahan. 11 

Namun dalam penggunaannya saat ini, maknanya 
mengalami pergeseran menjadi pesta pernikahan. 
Padahal yang namanya walimah tidak harus 
merupakan pesta pernikahan. Apapun acaranya, 
asalkan intinya makan-makan, maka disebut dengan 
walimah. 

Dan, jangan dibayangkan bahwa kesunnahan 
walimah itu harus dengan membuang biaya besar, 
berpuluh atau beratus juta. Hutang sana hutang ke 
sini. Sebab apa yang disebut dengan undangan 
makan di masa Nabi Saw ternyata menunya 
sederhana saja. 


.kilj (j-^3 2j' 


> A 
4j I 


Rasulullah SAW mengadakan walimah untuk Shafiyah 
dengan hidangan kurma , minyak dan agt. (HR. 
Bukhari) 

Sedangkan untuk Abdurrahman bin 'Auf 
radhiyallahu 'anhu yang terbilang orang berada, 
Rasulullah SAW hanya menyarankan agar 
menyembelih seekor kambing. 



11 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfah al-Wadud bi Ahkam al- 
Maulud, hlm 72 
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Undanglah orang makan walau pun hanya dengan 
hidangan seekor kambing (HR. Bukhari dan Muslim) 

2. Imam Az-Zuhri: Harus Fasakh 

Imam Az-Zuhri berpendapat bahwa 
mengumumkan pernikahan adalah suatu yang 
fardhu. Sehingga menurut pendapat ini, meskipun 
sebuah pernikahan sudah terpenuhi syarat dan 
rukunnya, tetapi kalau tidak di umumkan maka 
pernikahan itu dipisahkan. Begitu juga bila dua orang 
saksinya ikut merahasiakan kepada khalayak ramai, 
pernikahan itu harus dipisahkan. 

G. Dampak Negatif Pernikahan Siri 

Terlepas pro dan kontra terkait praktik nikah siri ini, 
dalam praktiknya banyak dampak negatif yang ditimbulkan, 
diantaranya: 

1. Perkawinan Dianggap Tidak Sah 

Meski perkawinan dilakukan menurut agama dan 
kepercayaan, namun di mata negara secara legalitas 
perkawinan tersebut dianggap tidak sah jika belum 
dicatat oleh KUA atau Kantor Catatan Sipil (KCS). 

2. Anak Hanya Mempunyai Hubungan Perdata 
Dengan Ibu Dan Keluarga Ibu 

Anak hanya mempunyai hubungan perdata 
dengan ibu dan keluarga ibu Sebagaimana 
disebutkan dalam pasal 42 dan 43 UU Perkawinan. 
Sedangkan hubungan perdata dengan ayahnya tidak 
ada. Ini artinya anak tidak dapat menuntut hak- 
haknya dari ayah. 
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Dengan dilahirkan dalam perkawinan yang tidak 
dicatatkan, kelahiran anak menjadi tidak tercatatkan 
pula secara hukum dan hal ini melanggar hak asasi 
anak (Konvensi Hak Anak). Sehingga wal hasil anak- 
anak ini berstasus anak di luar perkawinan. 

3. Istri Dan Anak Tidak Berhak Menuntut Nafkah 

Atau Warisan 

Akibat lebih jauh dari perkawinan yang tidak 
tercatat adalah, baik istri maupun anak-anak yang 
dilahirkan dari perkawinan tersebut tidak berhak 
menuntut nafkah ataupun warisan dari ayahnya. 

Secara garis besar, perkawinan yang tidak 
dicatatkan sama saja dengan membiarkan adanya 
hidup bersama di luar perkawinan, dan ini sangat 
merugikan para pihak yang terlibat (terutama 
perempuan), terlebih lagi kalau sudah ada anak-anak 
yang dilahirkan. 

Mereka yang dilahirkan dari orang tua yang hidup 
bersama tanpa dicatatkan perkawinannya, adalah 
anak luar kawin yang hanya mempunyai hubungan 
hukum dengan ibunya, dalam arti tidak mempunyai 
hubungan hukum dengan bapaknya. Dengan 
perkataan lain secara yuridis tidak mempunyai 
bapak. 

Sebenarnya, tidak ada paksaan bagi masyarakat 
untuk harus mencatatkan perkawinan ke Kantor 
Urusan Agama. Dalam artian, jika kita tidak 
mencatatkan perkawinan, bukan berarti kita 
melakukan suatu kejahatan. Namun jelas pula bahwa 
hal ini memberikan dampakatau konsekuensi hukum 
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tertentu yang khususnya merugikan perempuan dan 
anak-anak. 
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Kesimpulan 


Pada prinsipnya sepanjang suatu pernikahan tetap 
dihadiri wali, dan saksi lainnya dan tidak menyalahi 
ketentuan syariat islam dan telah memenuhi rukun 
dan syarat pernikahan sebagaimana yang telah 
disebutkan diatas, maka pernikahan tersebut adalah 
sah menurut syariat islam. 

Hanya saja pernikahan siri yang mengandung 
unsur kerahasiaan tersebut bertentangan dengan 
perintah Nabi Saw yang menganjurkan agar 
hendaknya suatu pernikahan itu dilaksanakan 
terbuka dan diumumkan kepada khalayak ramai agar 
tidak menjadi fitnah-fitnah dan tuduhan buruk dari 
masyarakat di kemudian hari. 

Bukankah salah satu perbedaan perzinaan 
dengan pernikahan dalam hal diumumkan dan 
terang-terangannya?. Orang berzina tentu takut 
diketahui orang karena perbuatan keji, sedang 
pernikahan ingin diketahui orang karena perbuatan 
mulia. 

Pernikahan siri ini hakikatnya bukanlah solusi 
untuk menghalalkan suatu hubungan. Tidak ada 
peraturan dari agama manapun yang menganjurkan 
pernikahan siri. 

Nikah siri tidak seharusnya dilakukan karena 
kerugian terbanyak ada pada pihak perempuan dan 
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anak yang lahir dari keduanya. Oleh sebab itu, harus 
dicegah sebelum merajalela dan dianggap sebagai 
keputusan terbaik oleh masyarakat yang belum 
mengerti dan memahami makna pernikahan yang 
sesungguhnya. 
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Penutup 


Demikianlah tulisan sederhana ini, semoga dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Saya yakin dalam tulisan 
ini masih ada banyak kekurangan. Untuk itu, saran 
dan kritik yang bersifat membangun sangat 
diharapkan demi kesempurnaan tulisan yang 
selanjutnya. 
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Kenapa harus nikah siri? Syarat dan 
rukun padahal sudah terpenuhi. 

Jadi kalau syarat nya lengkap kenapa 
tidak mampir ke KUA sekalian?? 
Sebenarnya apa sih nikah siri itu? 
Bagaimana para ulama memandang 
praktik nikah siri ini secara hukum 
syari’at agama? Apakah dalam 
Undang-undang hukum di Indonesia 
diatur praktik nikah siri ini? 

Jadi intinya nikah siri ini legal atau illegal? 
Berikut ulasan lengkapnya. 
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Pengantar 

Sudah ada Quran Sunnah, mengapa harus ijtihad? 
Pertanyaan macam ini bukan hanya sekedar judul 
buku, tetapi juga pertanyaan yang agak menyesatkan 
karena beberapa hal, antara lain : 

Pertama, karena logika terbaliknya jadi rancu yaitu 
seolah-olah ijtihad itu lawan dari Quran dan Sunnah 
secara mutlak. Padahal justru Quran Sunnah malah 
memerintahkan ijtihad. Setidaknya ada pembatasan 
kapan ijtihad itu digunakan dan kapan hanya 
mengandalkan lahiriyah teks Quran Sunnah. 

Kedua, karena meski ada Quran Sunnah, namun 
tetap tidak bisa langsung dipakai begitu saja. Masih 
ada pe-er besar yaitu bagaimana cara kita 
mendapatkan kesimpulan hukum yang tidak secara 
otomatis bisa dilakukan sesederhana itu. Dan proses 
pengolahan itu namanya ijtihad. Sehingga mustahil 
kita berpedoman pada Quran Sunnah tanpa melalui 
proses ijtihad. 

Kita yang awam ini biasa menyederhanakan 
masalah. Kalau sudah ada satu ayat Al-Quran 
menyebutkan satu masalah, maka langsung kita tarik 
kesimpulan hukumnya begitu saja tanpa lihat kanan 
kiri lagi. Mirip anak kecil balita yang dengan lugunya 
menyeberang jalan, dia langsung nyelonong saja 
tanpa pertimbangan apa-apa. Tentu saja sangat 
berbahaya, apalagi menyeberang jalan tol. 

Sebagai contoh sederhana saja, adakah yang tahu 
ayat mana di Al-Quran yang memerintahkan kita 
melakukan shalat Idul Adha? Kalau perintah shalat 
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secara umum memang ada, bahkan ada banyak. Tapi 
shalat Idul Adha yang tiap tahun kita lakukan, mana 
ayatnya? 

Orang yang tidak mampu melakukan ijtihad alias 
orang awam macam kita-kita ini, biasanya akan 
bilang bahwa di dalam Al-Quran tidak ada perintah 
untuk mengerjakan shalat Idul Adha. Padahal 
sebenarnya ayatnya ada, tetapi kita tidak tahu. 
Ayatnya adalah ayat yang sebenarnya sudah sering 
kita baca dan bahkan kita sudah hafal, yaitu : 

^ 

Dan shalat lah untuk tuhanmu dan lakukanlah 

nah r (QS. Al-Kautsar: 2) 

Bagi yang tidak tahu ilmunya dan hanya 
mengandalkan terjemahan Al-Quran, mungkin akan 
kebingungan, mana kalimat yang memerintahkan 
shalat Idul Adha di ayat ini? Yang ada hanya perintah 
shalat secara umum begitu saja. 

Ketiga, fenomena kebalikannya yaitu banyaknya 
seruan untuk melakukan itjihad, padahal belum 
punya kapasitas dan kemampuan untuk 
melakukannya. Maka yang model seperti ini pun 
perlu diberi pencerahan, bahwa meski ijtihad itu 
mutlak dibutuhkan, namun yang boleh 
melakukannya bukan orang sembarangan. Hanya 
mereka yang sudah mencapai derajat kelimuan 
tertentu yang dibenarkan melakukannya. 

Sedangkan bagi yang ilmunya belum sampai, 
apalagi yang sama sekali tidak punya ilmunya, maka 
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ijtihad bagi dia justru hukumnya haram. 

Buku kecil ini membahas secar ringan dan ringkas 
apa yang dimaksud dengan ijtihad, siapa saja orang 
yang boleh melakukannya dan bagaimana peringkat- 
peringkatnya. 

Semoga bermanfaat, amien ya rabbal alamien. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Pengertian 

Ijtihad bisa kita detailkan pengertiannya menjadi 
pengertian menurut bahasa dan istilah para fuqaha. 

1. Bahasa 

Secara bahasa, kata ijtihad berasal dari kata dasar 
ijtahada - yojtohidu - ^i). Akar katanya 

bersumber dari tiga huruf hijaiyah, yaitu ja-ha-da 

M- 

Di dalam kamus, kata ini bermakna badzlul juhdi 
(jfrjJi jl) yaitu bersungguh-sungguh, atau melakukan 
sesuatu dengan sungguh-sungguh. Atau dalam arti 
yang lebih lengkap sering juga bermakna i 1 




(J1 


Mengerahkan kemampuan dan tenaga untuk 
mendapatkan suatu perkara agar sampai kepada 
yang diupayakan atau sampai kepada 
penghabisannya. 

2. Istilah 

Sedangkan para fuqaha mendefinisikan istilah 
ijtihad ini dengan berbagai ungkapan, sesuai dengan 
perbedaan mereka dalam memahami ijtihad serta 
ruang lingkupnya. 


1 Kasyfu Istilahil Funun jilid 1 hal. 198 
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a. Asy-Syaukani 

Asy-Syaukani dalam Irsyadul Fuhul mendefinisikan 
ijtihad sebagai : 2 



Mengerahkan kekuatan untuk mendapatkan 
hukum syar'i yang bersifat praktek dengan metode 
istimbath. 

b. Al-Amidi 

Sedangkan Al-Amidi membuat definisi ijtihad yang 
lebih rinci lagi : 3 

^ s 



Mengabiskan segenap kemampuan dalam rangka 
mendapatkan dugaan atas sesuatu dari hukum- 
hukum syar’iyah pada satu pendapat , dimana jiwa 
telah merasa cukup atas hal itu. 

c. Dr. Alauddin Husein Rahhal 

Dr. Alauddin Husein Rahhal, dalam kitabnya, 


2 Irsyadul Fuhul li Asy-Syaukani 

3 Al-lhkam fi Ushulil Ahkam jilid 4 hal. 396 
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Ma'alim wa Dhawabithul Ijtihad Inda Asy-Syaikh Al- 
Imam Ibnu Taymiyah, menuliskan tentang definisi 
ijtihad : 4 


lllli 31 0 6” ^ I j 6” ddiLc 


Mengabiskan segenap kekuatan yang dilakukan 
seorang ahli figih dalam rangka mendapatkan 
hukum syar'i dan implementasinya, baik secara 
logika atau nagi, dengan hasil yang gathil atau 
zhanni. 

d. Al-Mausuah Al-Fiqihiyah Al-Kuwaitiyah 

Disebutkan di dalam Al-Mausuah Al-Figihiyah Al- 
Kuwaitiyah, bahwa kata ijtihad menurut para ahli 
ilmu ushul fiqih berarti : 

(3 ^bdj-oJI Cy° A^^ 2 -^ clJu 


Mengerahkan segenap kekuatan yang dilakukan 
oleh seorang ahli figih untuk menghasilkan hukum 
syar'i yang bersifat zhanni. 

Dari definisi para ahli ushul fiqih ini, dapat kita rinci 
bahwa sebuah ijtihad itu mengandung unsur utama 
antara lain : 

Badzlu at-Thaqah 


4 Ma'alim wa Dhawabithul Ijtihad Inda Asy-Syaikh Al-lmam 
Ibnu Taymiyah, Dr. Alauddin Husein Rahhal, hal. 59 
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Diterjemahkan secara sederhana dengan 
ungkapan 'mengerahkan segala kekuatan'. Tetapi 
apa yang dimaksud dengan kalimat itu? Dan 
bagaimana bentuk teknisnya? 

Dalam realitanya, apa yang disebut dengan 
mengerahkan segala kekuatan itu adalah segala kerja 
dalam menarik kesimpulan hukum syariah, mulai dari 
hulu hingga hilir. Di hulu, misalnya mulai dari mencari 
dan menetapkan dalil syar'i, lalu memeriksa 
keterkaitan dalil itu dengan madlul-nya. Diteruskan 
dengan kerja untuk memastikan kekuatan dalil itu, 
khususnya bila berupa hadits, agar jangan sampai 
dalil yang digunakan masih bermasalah dari segi 
kekuatan sanad dan ketersambungannya. 

Ditambah lagi kerja untuk memastikan sebab 
turunnya dalil itu, atau latar belakang kenapa suatu 
hadits bisa sampai muncul. Termasuk disitu tugas 
untuk memeriksa masa waktu turun atau wurud 
suatu dalil, adakah dalil yang terbaru, sehingga 
menghapus dalil yang sebelumnya. 

Di hilir, kerja itu misalnya upaya untuk memahami 
dan mengerti secara mendalam, segala bentuk 
realitas kehidupan yang ada di tengah zaman dan 
tempt tertentu, dan keterkaitannya dengan realitas 
sosial di masa Nabi SAW, dimana dalil-dalil itu 
bersumber. 

Hasilnya adalah sebuah kesimpulan hukum, yang 
dibangun di atas dalil-dalil yang kuat, lengkap dan 
kokoh. 

Ahli Fiqih 

Tugas yang amat berat ini tidak mungkin 
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dikerjakan oleh sembarang orang, kecuali mereka 
yang terdidik dan terlatih secara profesional di 
bidangnya. Mereka itu kita sebut ahli f i q i h. 

Kerja membakar sate tidak akan sempurna, kalau 
tangan-tangan amatir yang melakukannya. Walau 
pun hanya membakar sate, pekerjaan yang kita 
anggap sepele, tetap saja butuh keahlian. 
Maksudnya, agar satenya tetap enak dimakan, tidak 
terlalu gosong tetapi juga tidak keras karena masih 
mentah. 

Apalagi kerja untuk menarik kesimpulan hukum, 
tentu bukan hal yang sederhana. Kalau kita ibaratkan 
dengan dunia kesehatan, ahli fiqih itu ibarat seorang 
dokter ahli, yang tentunya harus merupakan lulusan 
dari Fakultas Kedokteran, mulai dari jenjang S-l 
sampai S-3. 

Meski menolong orang sakit itu sebuah ibadah 
yang mendatangkan pahala dan disunnahan kepada 
setiap orang, namun mengobati orang sakit tidak 
boleh dikerjakan oleh sembarang orang. Karena ilmu 
kesehatan itu amat komplek dan rumit, 
membutuhkan keahlian di atas rata-rata. 

Sejak dari menjadi calon mahasiswa Fakultas 
Kedokteran, sudah ada seleksi ketat. Flanya mereka 
yang tahan begadang untuk belajar berjam-jam dan 
mereka yang benar-benar siap mental saja, yang 
berani mendaftarkan diri. Mereka yang etos 
belajarnya lemah dan terbelakang, biasanya sejak 
awal sudah menghindari jauh Fakultas Kedokteran. 

Kenyataannya, kuliah di Fakultas Kedokteran itu 
memang teramat berat. Tidak semua lulusan SMU 
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dan sederajat boleh berhayal bisa masuk fakultas ini. 
Para calon dokter itu kadang harus mengikuti 
berbagai macam perkuliahan dan praktek yang amat 
tidak manusiawi, seperti membedah mayat dan 
sebagainya. 

Lulus dari Fakultas Kedokteran, tidak lantas sudah 
boleh praktek. Masih ada sekian banyak proses lain 
yang wajib diikuti, sampai akhirnya resmi diberi izin 
praktek. 

Demikian juga dengan ahli fiqih, mereka hanya 
berjumlah beberapa gilintir orang saja di tiap-tiap 
zamannya. Mereka adalah orang-orang langka yang 
hidup di masing-masing zamannya. Hal itu karena 
pekerjaan mereka hanya bisa dikerjakan oleh orang- 
orang yang amat terdidik dan terlatih secara ketat. 

Menghasilkan Hukum Syar'i Zhanni 

Semua bentuk kerja ijtihad pada akhirnya 
diharapkan menghasilkan produk hukum syar'i yang 
bersifat zhanni. 

Istilah zhanni disini sebagai lawan dari qath'i. 
Hukum syar'i yang bersifat qath'i misalnya bahwa 
shalat lima waktu itu hukumnya wajib. Sedangkan 
hukum syar'i yang zhanni misalnya hukum qunut 
pada rakaat kedua Shalat Shubuh. 

Kenapa hukum qunut ini disebut zhanni ? 

Karena kita tidak mendapatkan dalil yang sharih 
dan qath'i, yang secara tegas dan disepakati oleh 
semua ulama secara bulat tentang masyru'iyahnya. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah berpendapat bahwa qunut 
ini hukumnya sunnah muakkadah, karena mereka 
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meyakini bahwa mereka memiliki dalil-dalil yang 
menjadi dasaratas kesunnahan qunut. Namun ketiga 
mahzab lainnya tidak sekata, bahkan Mazhab Al- 
Hanafiyah berpendapat bahwa qunut ini hukumnya 
bid'ah, karena mereka meyakini dalil-dalil yang 
mereka gunakan. Hal ini terjadi karena kedua belah 
pihak berhadapan dengan dalil-dalil yang sifatnya 
zhanni. 

Adapun bila dalil yang ada di hadapan mereka dalil 
yang qath'i, seperti dalil wajibnya shalat lima waktu, 
maka sudah pasti tidak akan ada perbedaan 
pendapat apapun. 

Maka wilayah ijtihad hanya berkisar di seputar 
hukum yang dalil-dalilnya bersifat zhanni. Sedangkan 
hukum yang dalilnya qath'i, maka tidak ada ijtihad, 
karena memang tidak dibutuhkan. Orang dengan 
kemampuan Ilmu Fiqih dasar yang pas-pasan, sudah 
bisa menarik kesimpulannya. Dan hal itu bukan 
termasuk ijtihad. 

B. Hubungan Ijtihad dengan Fiqih 

Dengan definisi di atas, maka antara ijtihad dan 
fiqih punya kaitan yang erat dan saling berhubungan. 
Fiqih adalah ilmu, sedangkan ijtihad adalah bentuk 
pekerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan Ilmu 
Fiq ih. 

Hal itu mengingat bahwa definisi fiqih adalah : 5 


5 Al-Bahrul Muhith oleh Az-zarkasyi jilid 1 hal. 21 
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"//mu yang membahas hukum-hukum syariat 
bidang amaliyah (perbuatan nyata) yang diambil dari 
dalil-dalil secara rinci/' 

Kalau boleh diibaratkan, ilmu pertanian adalah 
Ilmu Fiqih, maka kegiatan bertani seperti membajak 
sawah, mencangkul, menanam, menyemprot obat, 
atau memanen hasilnya adalah kegiatan berijtihad. 

Perbedaannya, seorang petani yang baik adalah 
mereka yang mengerti seluk-beluk ilmu pertanian, 
agar bisa mendapatkan hasil pertanian yang 
maksimal. Sedangkan mahasiswa fakultas pertanian 
mungkin menguasai berbagai teori pertanian, namun 
belum tentu mampu menanam. 

C. Mengapa Ijtihad Dibutuhkan? 

Banyak orang bertanya, baik karena benar-benar 
tidak tahu atau pun karena kurang ilmu, mengapa 
kita masih butuh ijtihad yang dilakukan oleh 
manusia? 

Tidakkah cukup bagi kita menggunakan petunjuk 
langsung dari Allah SWT? Allah SWT telah 
menurunkan wahyu Al-Quran dengan ayat-ayat yang 
jelas, sebagaimana tertera pada ayat-ayat berikut ini 


‘jrp* (j Iyj I cu L> I tiJ-b j JI 


muka | daftar isi 





Halaman 18 dari 52 


Alif laam, raa. ini adalah ayat-ayat Al-Kitab, 
yaitu Al Quran yang memberi penjelasan. (QS. Al-Hijr 
: 1 ) 

Bukankah Al-Quran merupakan kitab yang 
sempurna, tidak ada satu pun yang tidak terdapat di 
dalam Al-Quran? 


Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al- 
Kitab. (QS. ATAn'am : 38) 

Bukankah Rasulullah SAW sudah mewariskan dua 
pedoman, yang selama kita berpegang-teguh pada 
keduanya, kita tidak akan tersesat selama-lamanya? 


ajj! ^1x5" ; L» I ^ ^\ y * I 


* 


Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara yang 
kalian tidak akan tersesat selamanya selama 
berpegang teguh dengan keduanya , Kitabullah 
dan Sun nah" (H R. Malik) 


Lantas, kenapa kita masih harus berpegang 
kepada ijtihad yang notabene hanya buatan 
manusia? Bukankah Beliau SAW tidak pernah 
memerintahkan untuk berpegang-teguh kepada 
selain Al-Quran dan As-Sunnah? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, maka ada 
beberapa jawaban yang dapat dikemukakan, antara 
lain : 
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1. Tidak Sesederhana Yang Kita Bayangkan 

Kita yang awam ini biasa menyederhanakan 
masalah. Kalau sudah ada satu ayat Al-Quran 
menyebutkan satu masalah, maka langsung kita tarik 
kesimpulan hukumnya begitu saja tanpa lihat kanan 
kiri lagi. Mirip anak kecil balita yang dengan lugunya 
menyeberang jalan, dia langsung nyelonong saja 
tanpa pertimbangan apa-apa. Tentu saja sangat 
berbahaya, apalagi menyeberang jalan tol. 

Sebagai contoh sederhana saja, adakah yang tahu 
ayat mana di Al-Quran yang memerintahkan kita 
melakukan shalat Idul Adha? Kalau perintah shalat 
secara umum memang ada, bahkan ada banyak. Tapi 
shalat Idul Adha yang tiap tahun kita lakukan, mana 
ayatnya? 

Kalau kita tidak punya ilmunya, maka otomatis kita 
akan bilang bahw di dalam Al-Quran tidak ada 
perintah untuk mengerjakan shalat Idul Adha. 
Padahal sebenarnya ayatnya ada, tetapi kita tidak 
tahu. Ayatnya adalah ayat yang sebenarnya sudah 
sering kita baca dan bahkan kita sudah hafal, yaitu : 

Dan shalat lah untuk tuhanmu dan lakukanlah 

nah r (QS. Al-Kautsar: 2) 

Bagi yang tidak tahu ilmunya dan hanya 
mengandalkan terjemahan Al-Quran, mungkin akan 
kebingungan, mana kalimat yang memerintahkan 
shalat Idul Adha di ayat ini? Yang ada hanya perintah 
shalat secara umum begitu saja. 
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Disitulah letak perbedaan awal antara kita yang 
awam dengan para mujtahid. Mereka itu tahu setiap 
latar belakang turunnya ayat, yang disebut dengan 
asbabunnuzul. Selain itu juga ada siyaq, munasabah 
dan istilah-istilah lainnya. Ternyata ayat itu turun 
terkait dengan dengan shalat Idul Adha dan 
penyembelihan hewan qurban. 

Yang menarik lagi, ternyata meski shalat di ayat ini 
diperintahkan, karena menggunakan fi'il amr, namun 
seluruh ulama sepakat bahwa hukum shalat Idul 
Adha tidak sampai wajib. Hukumnya hanya sampai 
sunnah muakkadah saja. Kita tidak temukan ulama 
yang mewajibkan shalat Idul Adha, padahal sighatnya 
datang dalam bentuk kata perintah. 

2. Perintah Untuk Berijtihad 

Jangan dikira tindakan berijihad itu sekedar 
sebuah ulah orang-orang kurang kerjaan yang 
niatnya mau menambah-nambahi agama. Justru 
berijtihad itu adalah sebuah ibadah yang 
diperintahkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah. 

Kedua sumber hukum Islam itu tidak melarang 
berijtihad, justru sebaliknya, keduanya 
memerintahkan orang-orang yang memang punya 
keahlian untuk berijtihad. 

Melakukan ijtihad adalah salah satu di antara 
sekian banyak perintah Allah dan Rasul-Nya kepada 
umat Islam, bukan semata-mata inisiatif dan 
keinginan hawa nafsu. Di dalam Al-Quran Allah SWT 
memerintahkan manusia untuk menggunakan nalar, 
logika dan akalnya dalam memahami perintah- 
perintah Allah. 
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Sesungguhnya di dalamnya ada tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir (QS. Az-Zumar: 42) 

* * —. * 
oIj i (3 j! 

Sesungguhnya di dalamnya ada tanda-tanda bagi 
kaum yang berakal (QS. Ar-Ruum : 24) 


3. Ijtihad Dilakukan Oleh Rasulullah SAW 

Rasulullah SAW adalah seorang utusan Allah SWT 
Beliau SAW secara umum memang menerima wahyu 
risalah dalam setiap kesempatan, sehingga menjadi 
rujukan dalam agama. 

Namun kalau kita teliti detail-detail sirah 
nabawiyah, seringkali kita temui bahwa beliau 
terpaksa harus berijtihad, lantaran wahyu tidakturun 
tepat pada saat dibutuhkan. 


j* 44^ 'M 


IjlS. 


V 


Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang 
sesuatu: 'Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini 
besok pagi, kecuali : "Insya Allah' 1 . Dan ingatlah 
kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: 
"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya 
dari pada ini". (QS. Al-Kahfi: 23-24) 
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Sebab turun ayat ini karena Rasulullah SAW 
menjajikan untuk menjawab pertanyaan orang- 
orang yahudi besok hari. Namun jawaban wahyu 
yang ditunggu-tunggu tidak kunjung datang. Entah 
kemana Jibril yang biasanya rajin datang membawa 
wahyu. Ayat ini menegaskan bahwa ada kalanya 
begitu dibutuhkan, wahyu menjadi tidak turun. 

Rasulullah SAW berijtihad dalam kasus perbedaan 
pendapat tentang menghentikan perang Badar atau 
meneruskannya hingga semua lawan mati, 
Rasulullah SAW menggelar syura dengan para 
shahabat, lantaran wahyu tidak kunjung turun. 
Beliau SAW meminta pandangan dari para shahabat, 
kemudian berijtihad untuk menghentikan perang 
dan menjadikan musuh sebagai tawanan. 

Namun setelah itu ijtihad beliau SAW diangulir 
oleh turunnya wahyu, yang melarang beliau SAW 
menghentikan perang dan mengambil musuh 
sebagai tawanan. 

jjWy (j JL>- OjSvj jl jlT La 

^£ 0 - jjjP Aiilj oy>- 5 yi Jj Aiilj LJaJI 

Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai 
tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawiyah sedangkan Allah 
menghendaki akhirat. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Anfal: 67) 
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4. Ijithad Dilakukan Oleh Para Shahabat 

Ketika Rasulullah SAW masih hidup, banyak di 
antara para shahabat yang melakukan ijtihad, baik 
atas perintah beliau SAW atau pun atas inisiatif 
sendiri yang kemudian dibenarkan oleh beliau. 

a. Muaz bin Jabal Diperintahkan Untuk Berijtihad 

Muadz bin Jabal radhiyallahuanhu ketika 
Rasulullah SAW mengutusnya untuk menjadi 
pemimpin di negeri Yaman, telah diperintahkan atau 
setidaknya direkomendasikan untuk berijtihad. 


A&I J ydj 4: Jli Y &\ jj ^ jl® : Jli. amI 
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Dari Muaz bin Jabal radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Nabi bertanya kepadanya/ 1 Bagaimana 
engkau memutuskan perkara jika diajukan orang 
kepada engkau? Muaz menjawab , saya akan 
putuskan dengan kitab Allah. Nabi bertanya 
kembali j bagaimana jika tidak engkau temukan 
dalam kitab Allah? Saya akan putuskan dengan 
sunnah Rasulullah , jawab Muaz. Rasulullah 
bertanya kembali j jika tidak engkau dapatkan 
dalam sunnah Rasulullah dan tidak pula dalam 
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Kitab Allah? Muaz menjawab, saya akan berijtihad 
dengan pemikiran saya dan saya tidak akan 
berlebih-lebihan. Maka Rasulullah SAW menepuk 
dadanya seraya bersabda, "Segala puji bagi Allah 
yang telah menyamakan utusan dari utusan Allah 
sesuai dengan yang diridhal Rasulullah (HR Abu 
Daud) 

Apa yang menjadi tekad Muadz untuk berijtihad 
mendapatkan legitimasi langsung dari Rasulullah 
SAW, terbukti bahwa beliau SAW menepuk dada 
Muadz sambil memujinya. 

b. Amr bin Al-Ash Dibenarkan Dalam Berijtihad 

Amr bin Al-Ash telah melakukan ijtihad dalam hal- 
hal yang membolehkan seseorang bertayammum 
sebagai ganti dari wudhu 1 , yaitu karena faktor cuaca 
yang amat dingin. 


oJ uaip! ^ -* o 0 - L® ^ 3 Aj o b 4-LJ ^ 
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Dari Amru bin AI-'Ash radhiyallahuanhu bahwa 
ketika beliau diutus pada perang Dzatus Salasil 
berkata"Aku mimpi basah pada malam yang 
sangat dingin. Aku yakin sekali bila mandi pastilah 
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celako. Mako aku bertayammum dan shalat 
shubuh mengimami teman-temanku. Ketika kami 
tiba kepada Rasulullah SAW mereka menanyakan 
hal itu kepada beliau. Lalu beliau bertanya"Wahai 
Amr Apakah kamu mengimami shalat dalam 
keadaan junub ?". Aku menjawab"Aku ingat 
firman Allah [Janganlah kamu membunuh dirimu 
sendiri. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
kepadamu] maka aku tayammum dan shalat". 
(Mendengar itu) Rasulullah SAW tertawa dan tidak 
berkata apa-apa. (HR. Ahmad Al-hakim Ibnu 
Hibban dan Ad-Daruguthuny). 

Sepeninggal Rasulullah SAW pun para shahabat 
masih tetap melakukan ijtihad, dimana hasil ijtihad 
itu dibenarkan oleh seluruh shahabat yang lain dan 
terus berlangsung hingga sekarang ini. 

c. Ijtihad Untuk Menulis Al-Quran dalam Satu Mushaf 

Selama masa kenabian 23 tahun lamanya, belum 
pernah sekalipun Rasulullah SAW memerintahkan 
umatnya untuk menuliskan Al-Quran dalam satu 
mushaf. Namun sepeninggal beliau, masih di masa 
Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahuanhu, 
umat Islam sepakat untuk menuliskan Al-Quran 
dalam satu bundel mushaf. 

Awalnya dari ide Umar bin Al-Khattab 
radhiyallahuanhu yang disampaikan kepada khalifah, 
kemudian menjadi ijtihad jama'i hingga hari ini. 

Maka mushaf Al-Quran yang kita kenal saat ini, 
tidak lain merupakan produk ijtihad para shahabat di 
masa lalu, yang tidak didasari oleh perintah wahyu 
secara langsung. 
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5. Perubahan Zaman 

Sudah menjadi sunnatullah bahwa zaman selalu 
mengalami perubahan. Apa yang berlaku di tengah 
masyarat untuk satu kurun waktu tertentu, bisa saja 
berubah pada kurun waktu yang lain. 

Oleh karena itu Islam membutuhkan orang-orang 
yang mampu berijtihad dengan benar, agar 
perubahan zaman itu tidak lantas membuat nash- 
nash dari Al-Quran dan As-sunnah menjadi usang 
dan tidak terpakai. 

a. Khamar 

Salah satu contoh bagaimana perubahan zaman 
bisa berpengaruh pada perubahan ijtihad adalah 
tentang khamar. Khamar di masa Nabi SAW terbatas 
pada dua jenis tumbuhan saja, yaitu kurma dan 
anggur. Dan itu juga ditegaskan di dalam Al-Quran Al- 
Karim. 


LuAA- lljjj 4 


Dan dari buah kurma dan anggur , kamu buat 
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. 
(QS. An-Nahl: 67) 


Kalau kita harus terpaku pada teks dan realitas di 
masa Nabi SAW, maka khamar itu hanya sebatas 
minuman yang terbuat dari kurma dan anggur saja. 
Sedangkan ribuan jenis minuman keras lainnya tidak 
termasuk khamar. 

Dengan adanya fiqih, kita akan mengetahui 
hakikat atau ruang lingkup dan batasan khamar, 
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sehingga kita tidak harus terperangkap dengan 
contoh nyata khamar di masa Nabi SAW yang hanya 
sebatas kurma dan anggur. 

Di masa sekarang ini, khamar bentuknya tidak 
hanya sebatas minuman, tetapi bisa berupa 
makanan, obat (pil), suntikan, bahkan asap yang 
dihirup. Bahan bakunya pun bisa apa saja, tidak harus 
terikat dengan kurma, anggur atau alkohol. 

b. Zakat 

Contoh lainnya adalah kasus orang kaya yang 
wajib membayar zakat sebagaimana diwajibkan di 
dalam Al-Quran dan As-Sunnah. 

Tetapi dalam kenyataannya terjadi perubahan 
siapakah yang dimaksud dengan orang kaya, antara 
zaman Rasulullah dengan orang kaya di masa 
sekarang ini. Di masa Rasulullah SAW, orang kaya itu 
identik dengan pedagang, peternak dan petani. 
Karena itulah kita menemukan syariat zakat yang 
berlaku buat mereka. 

Tetapi di masa sekarang ini, Indonesia yang konon 
negara agraris dan kebanyakan rakyatnya berprofesi 
sebagai petani, ternyata mereka bukan orang kaya. 
Para petani di Indonesia rata-rata justru orang-orang 
miskin yang tidak punya. Biaya dan tenaga yang 
mereka keluarkan untuk bertani seringkali lebih 
besar dari hasil pertanian itu sendiri. 

Maka harus ada garis batas yang lebih akurat dan 
tajam yang mampu membedakan antara petani kaya 
dan petani miskin. Yang wajib zakat itu bukan asal 
petani, tetapi petani kaya, dengan segala syarat dan 
ketentuan. Adapun orang miskin, meski pun 
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profesinya petani, tentu tidak wajib bayar zakat. 

Sebaliknya, di masa Nabi SAW sudah ada pegawai 
yang bekerja kepada tuannya dan menerima upah. 
Tapi rata-rata pegawai di masa itu upahnya sangat 
kecil, hanya bisa sekedar untuk menyambung hidup 
saja. Maka di masa Nabi SAW kita tidak menemukan 
perintah buat para pegawai untuk membayar zakat, 
karena di masa itu rata-rata pegawai itu miskin. 

Tetapi di masa sekarang ini, rata-rata pegawai itu 
orang kaya, khususnya pegawai negeri sipil. Gaji 
mereka berlipat dan kebutuhan hidup mereka sudah 
terpenuhi, bahkan gaji mereka ada banyak sisa. Maka 
kalau pegawai di masa sekarang diwajibkan 
bersedekah, tentu sangat masuk akal. 

6. Semakin Luasnya Negeri Islam 

Ijtihad sangat dibutuhkan mengingat wilayah 
negeri Islam sepeninggal Rasulullah SAW semakin 
meluas. Negeri yang penduduknya tidak mengerti 
bahasa Arab, tiba-tiba mereka memeluk agama 
Islam. Syam, Persia, Mesir dan Yaman di masa itu 
bukan bagian dari tanah Arab. Agama yang mereka 
anut di masa itu pun bukan agama Islam. Budaya dan 
adat istiadat yang berlaku di berbagai negeri itu 
nyaris 180 derajat berbeda dengan bangsa Arab. 
Makanan pokok mereka pun tidak sama dengan yang 
dimakan bangsa Arab. 

Sementara agama Islam yang 100% turun di tanah 
Arab langsung kepada orang-orang dalam budaya 
Arab ini harus masuk ke berbagai negeri yang baru 
dan jauh dari pola budaya dan kehidupan bangsa 
Arab. 
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Maka secara logika sudah bisa kita bayangkan 
betapa nash-nash Al-Quran dan As-Sunnah harus 
berhadapan dengan realitas yang belum pernah ada 
sebelumnya di masa Rasulullah SAW. 

7. Keterbatasan Sumber Syariah 

Meski Al-Quran adalah kitab yang lengkap dan 
tidak ada satupun masalah yang terlewat, namun 
bukan berarti Al-Quran adalah sebuah ensikopedi 
umum yang memuat materi apa saja. 

Kenyataannya bila dibandingkan dengan 
Ensiklopedi Britanica, jumlah ayat Al-Quran terlalu 
sedikit, karena hanya berkisar 6.000-an ayat saja. 
Encyclopedia Britannica 2010 memuat artikel dan 
gambar hingga sekitar 100.000 item, dan tebalnya 
mencapai 32 jilid. 

Tetapi sekali lagi adalah keliru kalau kelengkapan 
materi Al-Quran itu kita bayangkan seperti 
kelengkapan sebuah ensiklopedi. Kelengkapan Al- 
Quran itu maksudnya adalah bahwa Al-Quran 
memasuki banyak ranah kehidupan, di luar dari yang 
biasanya dikenal orang, pada kitab-kitab suci 
terdahulu. 

Al-Quran bicara tentang banyak hal dalam 
kehidupan manusia, baik individu maupun sosial. 
Tetapi Al-Quran bukan ensiklopedi yang membahas 
satu per satu tiap titik masalah. 

Kalau memang Al-Quran hanya bicara sekilas, lalu 
bagaimana cara manusia bisa memahami detail- 
detail ketentuan dan kemauan Allah SWT? 

Jawabnya adalah diutusnya Rasulullah SAW ke 
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dunia sebagai penjelas dari Al-Quran, sekaligus untuk 
menjadi contoh hidup dari Al-Quran. Persis seperti 
komentar istri beliau SAW, Aisyah radhiyallahuanha, 
tatkala ditanya tentang akhlaq beliau SAW. 

jTjJl tiU- jlT 


Akhlaq beliau adalah Al-Quran. 

Namun kalau dijumlah secara total, tetap saja 
jumlah hadits nabawi itu terbatas. Apalagi kalau kita 
batasi pada yang sudah dishahihkan secara paten 
dan disepakati oleh para ulama hadits. 

Imam Al-Bukhari hanya menyelesaikan 7 ribuan 
hadits di dalam kitab Ash-Shahihnya, dengan 
pengulangan-pengulangan hadits berkali-kali pada 
beberapa bab. Konon, seandainya hadits-hadits itu 
tidak diulang-ulang, jumlahnya hanya sekitar 4 
ribuan saja. 

Sedangkan hadits-hadits yang telah dishahihkan 
oleh Imam Muslim dalam kitab Ash-Shahih beliau 
juga terbatas pada sekitar 4 ribuan hadits, dengan 
ketentuan hadits-hadits itu tidak terulang-ulang dan 
telah disepakati keshahihannya oleh para ulama. 

Kalau kita teliti, rupanya hadits yang telah 
tercantum di dalam Shahih Bukhari cukup banyak 
yang juga tercantum di dalam Shahih Muslim, 
sehingga kita tidak bisa mengatakan bahwa jumlah 
hadits shahih di dunia ini menjadi 8 ribu butir. 

Tetapi juga tidak benar kalau kita katakan bahwa 
hadits yang shahih itu hanya terbatas pada kedua 
kitab Shahih itu saja. Tentu masih banyak lagi hadits- 
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hadits yang shahih, meski tidak tercantum pada 
kedua kitab itu. 

Akan tetapi meski demikian, tetap saja jumlah 
hadits-hadits yang sudah dishahihkan secara paten 
dan disepakati keshahihannya oleh para ulama 
memang terbatas. Kalau pun kita katakan ada 100 
ribu hadits misalnya, maka jumlah itu tentu sangat 
kurang untuk bisa menjawab semua persoalan 
manusia sepanjang zaman, terhitung sejak masa 
Nabi SAW hidup hingga datangnya hari kiamat nanti. 

Sebab persoalan hidup manusia selalu 
bermunculan, dimana mereka hidup di berbagai 
zaman dan peradaban yang juga berbeda-beda. 
Selalu muncul fenomena baru di tengah umat 
manusia. 

Padahal ayat Al-Quran sudah berhenti turun, dan 
hadits nabawi sudah tidak mungkin lagi bertambah. 
Lalu apakah cukup ayat dan hadits warisan itu untuk 
menjawab semua problematika hukum syariah yang 
ada? 

Jawabnya tentu tidak cukup, kalau kita hanya 
berpikir sekilas. 

8. Luasnya Bidang Kehidupan 

Di masa Rasulullah SAW dan para shahabat, 
barangkali belum sama sekali terbayang bahwa 
agama Islam akan tersebar ke luar batas-batas negeri 
Arab, bahkan menyeberangi benua dan lautan. 
Agama yang awalnya hanya dipeluk oleh beberapa 
gelintir orang di Mekkah, dalam rentang kurang dari 
seratus tahun kemudian menjadi agama nomor satu 
terbesar yang dipeluk berjuta umat manusia. 
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Ketika Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhu 
memegang tongkat khilafah, Islam menyebar ke tiga 
imperium besar dunia, Romawi, Persia dan Mesir. 
Berbeda dengan keadaan Mekkah Madinah yang 
terletak di tengah gurun pasir jazirah Arabia, keadaan 
sosio kultural dan sosial politik di negeri-negeri itu 
jauh lebih berkembang, maju, dinamis dan penuh 
inovasi. Bidang kehidupan umat manusia pun 
semakin hari semakin luas dan dinamis. 

Sehingga teks-teks baku yang terdapat pada dua 
sumber agama tidak akan bisa menjawab secara 
langsung apa adanya semua masalah itu. 

Sebenarnya tanda-tanda akan semakin dinamis 
dan jauhnya teks-teks Al-Quran dan As-Sunnah dari 
realitas kehidupan masyarakat dunia sudah 
diisyaratkan oleh Rasulullah SAW sendiri. Ketika 
beliau SAW menguji shahabatnya saat diutus ke 
Yaman dengan pertanyaan, 


^ 3 ill ^ 3 ^ 0 L® 

"Dengan apa kamu putuskan perkara di antara 
mereka bila tidak ada di dalam Al-Quran dan As- 
Sunnah?". 

Pertanyaan ini bukan sekedar menguji main-main, 
melainkan sebuah pertanyaan yang mengandung 
pernyataan sekaligus. Intinya, Rasulullah SAW 
menegaskan bahwa akan ada banyak perkara yang 
secara eksplisit tidak terdapat di dalam Al-Quran dan 
As-Sunnah di dalam kehidupan ini. 

Dan saat itulah dibutuhkan tindakan ijtihad, yang 


muka | daftar isi 





Halaman 33 dari 52 


pada intinya tetap berpegang teguh kepada kedua 
sumber agama, Al-Quran dan As-Sunnah, namun 
dicarikan kesamaan 'illat yang tepat dan mendekati 
kebenaran antara dalil-dalil syar'i dengan realitas 
yang ada. 

Karena itulah tindakan menolak ijtihad 
sesungguhnya adalah tindakan mustahil, sebab teks- 
teks syariah itu akan terbata-bata ditinggal oleh 
perkembangan zaman. Ijtihad para ulama itulah yang 
membuat Al-Quran dan As-Sunnah menjadi serasa 
baru dan segar. 

9. Kritik Hadits 

Pada dasarnya, meneliti keshahihan suatu hadits 
tidak lain dan tidak bukan adalah bagian dari ijtihad. 
Di masa lalu, para mujtahid sudah bisa dipastikan 
adalah juga seorang ahli hadits yang keahliannya 
termasuk meneliti dan mengkritik hadits. Dengan 
kata lain, studi kritik hadits (naqd hadits) adalah 
bagian dari ijtihad yang mutlak harus dilakukan oleh 
semua mujtahid dan ahli fiqih. 

Seorang Abu Hanifah rahimahullah bukan saja ahli 
fiqih melainkan beliau juga seorang ahli di bidang 
kritik hadits. Beliau amat terkenal sangat ketat dalam 
menyeleksi hadits, sehingga bila beliau tidak berada 
pada posisi amat sangat yakin akan keshahihan 
hadits, tidak akan pernah dijadikan sebagai dasar 
dalam ijtihad. 

Demikian juga Al-lmam Malik rahimahullah, meski 
beliau pendiri mazhab Maliki yang terkenal itu, 
namun pada hakikatnya beliau adalah seorang ahli 
hadits yang amat paten dan kampiun. Beliau sendiri 
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punya kitab Al-Muwaththa', yang di zamannya 
adalah kitab hadits paling populer dan paling tinggi 
kedudukannya. 

Al-lmam Asy-Syafi'i rahimahullah juga seorang ahli 
hadits, dimana beliau punya kitab karya di bidang 
ilmu hadits dan kritik hadits. Pengembaraan beliau ke 
hampir seluruh jagad dunia Islam membuktikan 
bahwa beliau selain ahli fiqih, juga seorang ahli 
hadits. Bahkan di usia 15 tahun beliau sudah 
menghafal luar kepala kitab Al-Muwaththa' karya 
guru beliau, Al-lmam Malik. 

Al-lmam Bukhari dan Al-lmam Muslim adalah dua 
orang ahli hadits di masa berikutnya, dimana kedua 
bermazhab Asy-Syafi'iyah. 

Sedangkan Al-lmam Ahmad bin Hanbal 
rahimahullah bahkan lebih dikenal sebagai ahli 
hadits ketimbang ahli fiqih dalam beberap persolaan. 
Musnad Ahmad adalah salah satu nama yang akrab 
dikenal sebagai karya beliau sebagai ahli hadits. 

D. Masyru’iyan 

Melakukan ijtihad adalah perbuatan yang 
disyariatkan di dalam agama Islam, lewat Al-Quran, 
sunnah dan ijma' para ulama. Bahkan merupakan 
sebuah keniscayaan yang tidak bisa dielakkan. 

1. Al-Quran 

Perintah untuk melakukan ijtihad di dalam Al- 
Quran ditegaskan di dalam ayat berikut: 

Ujjt 6l iil/ U dL)! &! 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
kepadamu dengan membawa kebenaran , supaya 
kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah 
kamu menjadi penantang (orang yang tidak 
bersalah), karena (membela) orang-orang yang 
khianat. (QS. An-NIsa': 105) 

Ijtihad itu pada dasarnya menggunakan akal dan 
nalar dalam memahami Quran dan Sunnah. Di dalam 
Al-Quran sesungguhnya banyak sekali perintah atau 
anjuran Allah SWT untuk berpikir dan menggunakan 
akal atau nalar, misalnya : 


0oli 3 

Sesungguhnya di dalamnya ada tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir (QS. Az-Zumar: 42) 

* * —. jj 

oL j j 3 

Sesungguhnya di dalamnya ada tanda-tanda bagi 
kaum yang berakal (QS. Ar-Ruum : 24) 

2. Sunnah 

Di dalam hadits Nabi SAW secara tegas disebutkan 
kata ijtihad yang dilakukan oleh seorang hakim dalam 
memutuskan perkara, dimana seorang mujtahid 
tidak bisa dipersalahkan. 
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y>-\ aJls 'jr J^>-15 

Bila seorang hakim memutuskan suatu berkara, 
lalu dia berijtihad dan benar ijtihadnya, dia 
mendapat dua pahala. Dan bila dia salah, mendapat 
satu pahala. (HR. Abu Daud) 

Dan yang paling masyhur dari semua hadits 
tentang dasar masyru'iyah berijtihad adalah hadits 
Muadz bin Jabal radhiyallahuanhu, ketika Rasulullah 
SAW mengutusnya untuk menjadi pemimpin di 
negeri Yaman. Sebuah negeri yang saat itu belum 
menjadi negeri Arab dan penduduknya memeluk 
agama nasrani. 


: J15 ? 3 / ^ 'M 

au! /ydj ax£~^5 : (J 15 Y ajj| w\jA i oLs ; J 15. au! 

^LxS" 3 a&I (3 j U ; J15 




awI \ Dfi -9 . 1 A^x>-I : J15 Y awI 

i J' ^ 

U A)j! /jy^j 3^3 AW 15J 0^_Ly£? 

, f 

aMI 


Dari Muaz bin Jabal radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Nabi bertanya kepadanya/ 1 Bagaimana 
engkau memutuskan perkara jika diajukan orang 
kepada engkau? Muaz menjawab, saya akan 
putuskan dengan kitab Allah. Nabi bertanya kembali 
bagaimana jika tidak engkau temukan dalam kitab 
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Allah? Saya akan putuskan dengan sunnah 
Rasulullah, jawab Muaz. Rasulullah bertanya 
kembali, jika tidak engkau dapatkan dalam sunnah 
Rasulullah dan tidak pula dalam Kitab Allah ? Muaz 
menjawab, saya akan berijtihad dengan pemikiran 
saya dan saya tidak akan berlebih-lebihan. Maka 
Rasulullah SAW menepuk dadanya seraya 
bersabda/'Segala puji bagi Allah yang telah 
menyamakan utusan dari utusan Allah sesuai dengan 
yang diridhai Rasulullah (HR Abu Daud) 

Bahkan selain para shahabat, Rasulullah SAW 
sendiri seringkali melakukan ijtihad, yaitu ketika tidak 
turun ayat Al-Quran yang menjadi penjelasan dari 
Allah SWT lewat Jibril alahissalam. Di antaranya 
adalah tentang keputusan perlakuan terhadap 
pasukan musuh yang sudah lemah di penghujung 
perang Badar. Para shahabat bertanya apakah 
perang diakhiri saja dan musuh-musuh itu dibiarkan 
hidup namun ditawan, ataukah perang diteruskan 
dan semua musuh itu dibunuh sampai mati. 

Karena tidak ada ketetapan dari Allah SWT, maka 
beliau SAW berijtihad, dan juga menggelar 
musyarawah dengan para shahabat. Setelah 
keputusan diambil dan ijtihad telah ditetapkan oleh 
beliau SAW, barulah kemudian turun ayat Al-Quran 
yang mengangulir hasil ijtihad Nabi dan musyawarah 
para shahabat. 

3. Ijma' 

Seluruh ulama sepakat bahwa ijtihad adalah 
sebuah pekerjaan yang disyariatkan dalam agama, 
bahkan diwajibkan buat mereka yang telah 
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memenuhi syarat ijtihad untuk melakukannya. 

Sebab tanpa ijtihad maka agama menjadi tidak 
bisa dijalankan, sementara Al-Quran dan sunnah 
punya keterbatasan. Sebaliknya, masalah selalu 
bermunculan di tengah umat seiring dengan 
perluasan negeri Islam dan semakin majemuknya 
pemeluk agama Islam. 

Maka ijtihad adalah sebuah keniscayaan yang 
harus dilakukan, namun ijtihad akan menjadi 
bumerang bila dilakukan oleh mereka yang tidak 
punya kapasitas dan ilmu tentangnya. 

E. Hukum Ijtihad 

Para ulama membagi hukum ijtihad menjadi 
beberapa macam, ada yang wajib, sunnah, makruh 
dan haram. Tiga hukum yang pertama terjadi pada 
seorang yang memang telah memiliki kelengkapan 
untuk berijtihad dengan memenuhi semua 
persyaratannya. Dengan yang terakhir adalah ijtihad 
yang dilakukan oleh orang yang tidak punya kapasitas 
untuk melakukannya. 

1. Ijtihad Yang Wajib 

Adakalah ijihad itu hukumnya wajib, misalnya 
pada saat dibutuhkan fatwa hukum tentang suatu 
masalah. Namun wajibnya ijithad ini harus 
memenuhi beberapa faktor utama, antara lain : 

a. Mujahid 

Yang diwajibkan untuk berijtihad terbatas pada 
mereka yang memang punya kemampuan untuk 
melakukannya. 
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b. Dipenuhi Semua Prosedur 

Ijtihad hanya boleh dilakuakn apabila semua 
syarat, ilmu, prosedur serta standar dalam berijtihad 
sudah terpenuhi. 

c. Tidak Ada Dalil Qath'i 

Masalah yang diijtihadkan terbatas hanya pada 
masalah yang memang tidak ada nash syar'i yang 
qath'i secara dilalah. Sedangkan masalah yang sudah 
jelas hukumnya di dalam nash, dimana para ulama 
sudah sepakat atas hukumnya, maka tidak perlu lagi 
diijtihadkan. 

2. Ijtihad Yang Haram 

Ijtihad yang haram adalah ijtihad yang dilakukan 
bukan oleh orang yang telah memiliki semua 
ketentuan dan persyaratan dalam berijtihad. 

Ibarat seorang dokter gadungan yang menyamar 
menjadi dokter, dengan nekat melakukan berbagai 
operasi pembedahan pada tubuh pasien yang lugu. 
Maka yang dilakukannya adalah tindakan makar dan 
jahat yang diharamkan dalam syariah. 

Seorang yang tidak punya ilmu tentang ijtihad, 
haram baginya melakukan ijtihad sendiri, baik untuk 
kebutuhan sendiri apalagi untuk orang lain. Yang 
harus dilakukannya adalah belajar terlebih dahulu 
seluruh ilmu-ilmu tentang ijtihad, sebelum memberi 
fatwa. Dan dalam keadaan tidak punya syarat atau 
kapasitas dalam berijtihad, yang boleh dia lakukan 
adalah mengikuti hasil ijtihad para ulama yang ahli di 
bidangnya. 

Termasuk ijtihad yang haram dilakukan adalah 
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melakukan tasykik, yaitu memasukkan keraguan ke 
dalam hati orang lain atas hal-hal yang terkait prinsip 
akidah yang mendasar. Misalnya pemikiran para 
zindiq yang mengaku berijtihad tentang 
kemungkinan kebenaran agama selain Islam. 

Sesungguhnya yang mereka lakukan bukan ijtihad 
melainkan tadhlil atau penyesatan dan tahrif atau 
penyelewengan aqidah Islam. 

F. Syarat Mujtahid 

Setidaknya ada lima syarat mendasar yang 
ditetapkan oleh para ulama terkait dengan syarat 
untuk menjadi mujtahid, yaitu beragama Islam, 
punya pemahaman yang benar, punya ilmu tentang 
sumber-sumber hukum Islam, punya ilmu bahasa 
Arab dan punya ilmu ushul fiqih. 

1. Beragama Islam 

Seorang mujtahid disyaratkan harus beragama 
Islam, karena percuma ijtihad fiqih dilakukan 
seseorang, sementara hatinya tidak meyakini 
kebenaran agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah 
SAW. 

Maka tidak sah ijtihad yang dilakukan oleh mereka 
yang masih ingkar dengan salah satu dari dasar 
agama, baik yang terkait dengan rukun Islam yang 
lima dan rukun iman yang enam. 

Begitu juga ijtihad yang dilakuan oleh orang yang 
tdiak percaya kepada wujud Allah SWT dan risalah 
rasul-Nya, adalah ijtihad yang batil dan tidak 
dibenarkan untuk dipakai. 
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2. Shahihul Fahmi 

Syarat kedua bagi seorang mujtahid adalah bahwa 
orang tersebut harus punya kriteria shahihul fahmi 
(^i jta-a), yaitu cara pemahaman yang benar atas 
ilmu syariat Islam. 

Kalau tidak, maka dia bukan mujtahid tetapi malah 
akan jadi perusak agama, lewat pemahaman yang 
keliru atau menyesatkan. 

3. Punya Ilmu Tentang Sumber-sumber Hukum 

Islam 

Sumber hukum Islam itu terbagi menjadi dua, 
yaitu yang sudah disepakati ulama (muttafaq) dan 
yang masih menjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama (mukhtalaf). 

Setidak-tidaknya seorang mujtahid itu menguasai 
sumber-sumber hukum yang sudah muttafaq, yaitu 
Al-Quran, As-Sunnah, Al-ljma' dan Al-Qiyas. 

a. Al-Quran 

Yang dimaksud menguasai ilmu Al-Quran bukan 
harus hafal ayat-ayatnya di luar kepala, tetapi yang 
dimaksud adalah mengerti dan menguasai secara 
mendalam semua ayat Al-Quran yang mengandung 
hukum syariah. 

Penguasaan pada ayat-ayat hukum itu meliputi 
tentang latar belakang turunnya, kandungan 
hukumnya, juga terkait dengan ruang lingkup 
keberlakuan hukumnya, apakah bersifat umum atau 
khusus, dan juga terkait dengan konteks dengan 
realitas yang ada, serta mampu melakukan istimbath 
hukum dari ayat tersebut. 
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Dengan bahasa yang lebih sederhana, berarti 
seorang mujtahid haruslah seorang ahli tafsir yang 
mendalam, khususnya tentang ayat-ayat hukum. 

b. As-Sunnah 

Yang dimaksud dengan menguasai ilmu tentang 
sunnah atau hadits bukan berarti menghafal ribuan 
hadits atau membaca kitab-kitab hadits semacam 
Shahih Bukhari atau Shahih Muslim. 

Tetapi yang dimaksud adalah mengenal semua 
hadits yang terkait dengan hukum, atau lebih 
populer dengan istilah hadits ahkam. 

Tentunya sebagaimana dengan Al-Quran, 
penguasaan ilmu tentang hadits-hadits hukum ini 
harus meliputi tentang latar belakang keluarnya 
hadits (asbabul wurud), kandungan hukumnya, juga 
terkait dengan ruang lingkup keberlakuan 
hukumnya, apakah bersifat umum atau khusus, dan 
juga terkait dengan konteks dengan realitas yang 
ada, serta mampu melakukan istimbath hukum dari 
hadits-hadits itu tersebut. 

Masih ada tambahan lagi, bahwa seorang 
mujtahid itu harus tahu dengan pasti mana hadits 
yang bisa diterima dan mana yang tertolak dari segi 
keshahihan periwayatannya. Atau dengan bahasa 
yang lebih sederhana, seorang mujtahid itu haruslah 
berkapasitas seorang ahli hadits ( muhaddits ) juga. 
Keshahihan hadits yang difatwakannya tidak 
bergantung dari hasil ijtihad orang lain, tetapi 
semata-mata hasil ijtihadnya sendiri, mengingat 
seorang mujtahid memang disyaratkan harus 
seorang ahli hadits. 
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Mari kita buat gambaran sederhana, Al-lmam As- 
Syafi'i rahimahullah sebagai seorang mujtahid ketika 
berfatwa tentu harus menggunakan hadits, dan 
haditsnya harus hadits yang shahih. 

Untuk itu maka beliau harus melakukan penelitian 
atas keshahihan hadits tersebut. Yang menarik, 
beliau sendiri adalah ahli hadits papan atas, dimana 
tidak ada orang yang lebih tinggi lagi ilmunya dalam 
masalah hadits dibandikan dengan beliau. Maka 
sudah barang tentu sebagai ahli hadits paling senior, 
beliau tidak perlu bersandar kepada ahli hadits yang 
di bawahnya, bukan karena sombong atau tinggi hati, 
tetapi karena orang yang paling ahli dalam bidang 
hadits dimana beliau tinggal di zamannya memang 
hanya beliau saja. 

Kalau pun di masa itu ada ahli hadits yang lain, 
maka derajatnya justru jauh lebih rendah, dan boleh 
jadi malah hanya sekedar muridnya. Tentu seorang 
mujtahid tidak boleh menggunakan hasil penelitian 
hadits yang kualitasnya lebih rendah. 

Kesimpulan sederhananya, kedudukan seorang 
mujtahid itu berada di atas kedudukan ahli hadits. 
Ada begitu banyak ahli hadits yang bukan mujtahid 
atau belum mencapai derajat mujtahid, tetapi 
seorang mujtahid sudah pasti merupakan seorang 
ahli hadits yang handal. 

c. Al-ljma' 

Seorang mujtahid juga harus tahu banyak tentang 
perkara-perkara yang sudah menjadi ijma' di 
kalangan para ulama. Sehingga dia tidak akan 
mengeluarkan fatwa yang ternyata bertolak 
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belakang dengan apa yang sudah menjadi ijma' di 
antara para ulama. 

Misalnya, shalat lima waktu itu hukumnya wajib 
menurut ijma' ulama. Maka seharusnya tidak ada 
kasus dimana seseorang mengaku sebagai mujtahid, 
tetapi fatwanya mengatakan bahwa shalat lima 
waktu tidak wajib. 

Syarat ini kelihatan sederhana, tetapi menjadi 
sangat penting bahwa seorang mujtahid itu mengerti 
hal-hal apa saja yang masih boleh untuk diijtihadkan 
ulang, dan hal-hal apa saya yang hukumnya sudah 
qath'i berdasarkan ijma' ulama. 

Maka orang yang mengaku-ngaku sebagai 
mujtahid, tetapi fatwanya nyeleneh dan berbeda 
dengan ijma' ulama, dengan mudah bisa dipastikan 
bahwa dia bukan mujthid, atau setidaknya mujtahid 
palsu alias mujtahid gadungan. 

d. Al-Qiyas 

Syarat ini juga mutlak harus ada pada diri seorang 
mujtahid, yaitu mengerti ilmu tentang qiyas antara 
suatu dalil di dalam nash dan kemampuannya 
melihat kesamaan 'illat pada sebuah kasus yang tidak 
ada dalilnya, lalu ditarik kesimpulan hukumnya. 

Seorang yang mengaku mujtahid, kalau tidak 
mengerti ilmu tentang qiyas, atau tidak bisa 
mengambil hukum dengan qiyas, atau malah 
menentang adanya qiyas sebagai sumber hukum, 
jelas sekali bahwa dia bukan mujtahid. Karena qiyas 
adalah salah satu sumber hukum Islam yang sangat 
vital kedudukannya, dimana bangunan besar agama 
Islam ini dipastikan akan runtuh, manakala qiyas 
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diingkari atau ditolak. 

4. Punya Pemahaman Bahasa Arab Yang 

Mendalam 

Mengapa harus punya kemampuan bahasa Arab 
yang mendalam? 

Karena semua sumber agama Islam, khususnya Al- 
Quran dan As-Sunnah, tertuang dalam bahasa Arab. 
Mustahil ada orang mengaku mujtahid, tetapi dia 
tidak paham bahasa Arab. 

Dan sekedar catatan kecil saja, tidak mentang- 
mentang seseorang pernah belajar bahasa Arab atau 
pernah tinggal di Arab, lantas paham uslub dan 
kekuatan balaghah yang tertuang dalam beribu ayat 
Al-Quran dan berjuta hadits nabawi. 

Sebab uslub dan balaghah ayat-ayat Al-Quran dan 
hadits nabawi itu tidak sesederhana bahasa Arab 
sehari-hari yang kita kenal hari ini. Maka hanya 
mereka yang mendalami secara sungguh-sungguh 
ilmu nahwu, sharf, adab, bayan, badi', ma'ani saja 
yang bisa paham nash-nash syariah. 

Walhasil, seorang mujtahid itu harus sangat- 
sangat ahli dalam bahasa Arab, berikut dengan 
keahlian khusus dalam memahami kedalaman dan 
kekuatan sastranya. 

5. Punya Keahlian Dalam Ilmu Ushul Fiqih 

Kalau kita ibaratkan f iq i h hasil ijtihad atau fatwa itu 
adalah buah yang dipanen dari sebuah pohon, maka 
ilmu ushul fiqih itu tidak lain adalah pohonnya. 

Tidak mungkin buah itu turun dari langit atau 
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muncul dengan sendirinya. Buah itu ada karena dia 
tumbuh dari pohon. Tanpa pohon tidak mungkin ada 
buah. 

Begitu juga dengan seorang mujtahid, dia harus 
lah orang dengan peran dan kapasitas sebagai 
pohon, yang menguasai ilmu ushul fiqih. Bila seorang 
mengaku mujtahid tetapi tidak tidak paham ilmu 
ushul fiqih, maka jelas sekali dia berdusta. Atau 
setidak-tidaknya dia merupakan seorang pengigau 
yang bicara melantur ke barat dan ke timur, tanpa 
punya rumus baku dalam menarik kesimpulan 
hukum. 

Fenomena yang kita lihat dimana ada orang-orang 
bodoh yang mengaku-ngaku sebagai mujtahid, tetapi 
berfatwa sesat dan menyesatkan, biasanya titik 
masalahnya karena mereka tidak punya bekal dasar 
ilmu ushul fiqih. 

Logikanya sederhana saja, bagaimana seseorang 
bisa mengerti ilmu tersebut kalau tidak pernah 
belajar? Maka orang yang hanya baca kitab Shahih 
Bukhari atau Shahih Muslim saja, tetapi tidak 
mengerti apa itu ilmu ushul fiqh, tentu tidak bisa kita 
sebut sebagai mujtahid. Paling tinggi kita katakan dia 
hanya seorang muqallid atau tukang taqlid atas 
pendapat orang lain. Atau malah bisa juga seorang 
pelacur agama, yang berfatwa berdasarkan pesanan 
dan uang. 

G. Peringkat Mujtahid 

Seseorang layaknya mengetahui tingkatan- 
tingkatan ahli fiqih ketika mengambil salah satu 
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fatwa atau pendapat dalam masalah fiqih, agar bisa 
membedakan antara pendapat-pendapat yang 
bertentangan. Kemudian mentarjih atau 
menguatkan salah satu dari pendapat-pendapat itu. 
Adapun tingkatan ahli fiqih ada enam tingkatan yaitu 

1. Mujtahid Mutlak Mustaqil 

Mujthaid mutlak sering juga disebut mujtahid 
mustaqil <3^)- Hal itu karena mereka tidak 

bertaqlid kepada mahzab lainnya manapun, karena 
kedudukan mereka yang justru berada pada 
puncaknya. Sebaliknya, justru semua mujtahid baik 
yang sezaman atau yang sesudahnya, malah 
menyandarkan banyak hal kepada hasil kaidah dan 
ijtihad para mujtahid mutlak. 

Mereka adalah para ahli ijtihad yang sudah sampai 
ke level ekspert dan mampu membuat kaidah sendiri 
dalam membuat kesimpulan-kesimpulan hukum 
f i q i h. Dan ketika berfatwa terhadap suatu masalah, 
mereka menggunakan kaidah-kaidah yang telah 
mereka temukan sendiri hasil dari pemahamannya 
yang mendalam terhadap Al-Quran dan As-Sunnah. 

Namun level mujtahid seperti ini amat jarang kita 
temukan. Sepanjang sejarah, jumlah mereka kurang 
lebih hanya sekitar 10-an orang saja. Dan sayangnya, 
tidak semua mazhab mereka kekal di atas bumi ini. 
Kebanyakannya mati dan hilang begitu saja ditelan 
sejarah. 

Yang tersisa hingga hari ini dengan eksis hanya 
empat saja, yaitu para imam Mazhab yang empat: 

■ Al-lmam Abu Hanifah 
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■ Al-lmam Malik 

■ Al-lmam Asy-Syafi'i 

■ Al-lmam Ahmad bin Hanbal. 

Ibnu Abdin menamakan tingkatan ini dengan, 
tingkatan Mujtahid dari segi Syari'at. 

2. Mujtahid Muthlaq Ghairu Mustaqil 

Mujtahid Adalah seseorang yang memenuhi 
criteria sebagai seorang mujahid mustaqil, akan 
tetapi ia tidak membuat kaidah-kaidah sendiri dalam 
menyimpulkan masalah-masalah fiqihnya, ia 
memakai kaidah-kaidah yang dipakai oleh para imam 
Mazhab dalam berijtihadnya. 

Inilah yang disebut muthlaq muntashib tidak 
mustaqil, seperti para murid imam Mazhab 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

diantaranya, Abi Yusuf, Muhammad, Zufar dari 
kalangan mazhab Al-Hanafiyah. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Ibnu Al-Qasim, Asyhab, dan Asad Ibnu Furat dari 
kalangan Madzab Al-Malikiyah. 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Al-Buwaiti, Al Muzani dari kalangan mazhab Asy- 
Syafi'iyah. 

d. Mazhab Al-Hanabilah 

Abu Bakar Al-Atsram, Abu Bakar Al-Marwadzi dari 
kalangan Mazhab Al-Hanabilah. 

Inilah yang Ibnu Abdin namakan, tingkatan 
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Mujtahid dalam Mazhab. Mereka mampu 
mengeluarkan atau membuat kesimpulan hukum 
dalam maslah fiqih berdasarkan dalil yang merujuk 
kepada kaidah yang digunakan oleh guru-guru 
mereka, walau kadang suka berbeda dalam bebarapa 
hal dengan gurunya, akan tetapi ia mengikuti 
gurunya dalam kaidah-kaidah pokoknya saja. 

Dua tingkatan mujtahid di atas sudah tidak ada 
pada zaman sekarang. 

3. Mujtahid Muqayyad 

Adalah seseorang yang berijtihad dalam masalah- 
masalah yang tidak ada nashnya (keterangannya) 
dalam kitab-kitab mazhab 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Di antaranya seperti, Al-Hashafi, Al-Thahawi, Al- 
Kurhi, Al-Halwani, As-Syarakhsi, Al-Bazdawi dan Qadli 
Khan dari kalangan mazhab Al-Hanafiyah. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Dari kalangan Madzab Al-Malikiyah. Misalnya Al- 
Abhari, Ibnu Abi Zaid Al-Qairawani. 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Dari kalangan mazhab ini antara lain misalnya Abi 
lshaq Al-Syiraji, Al-Marwadzi, Muhammad bin Jarir, 
Abi Nashr, Ibnu Khuzaimah dari kalangan Mazhab Al- 
Syafi'iyah. 

d. Mazhab Al-Hanabilah 

Dari kalangan mazhab ini antara lain seperti Al- 
Qadli Abu Ya'la, Al-Qadli Abi Ali bin abi Musa. 
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Mereka semua disebut para imam Al-Wujuh, 
karena mereka dapat meyimpulkan suatu hukum 
yang tidak ada nashnya dalam kitab mazhab mereka, 
dinamakan Wajhan dalam mazhab (satu segi dalam 
mazhab) atau satu pendapat dalam mazhab, mereka 
berpegang kepada mazhab bukan kepada Imamnya 
(gurunya), hal ini tersebar dalam dua mazhab yaitu, 
Al-Syafi'iyah dan Al-Hanabalah. 

4. Mujtahid Tarjih 

Adalah mereka yang mampu mentarjih 
(menguatkan) salah satu pendapat dari satu imam 
mazhab dari pendapat-pendapat mazhab imam lain, 
atau dapat mentarjih pendapat salah satu imam 
Mazhab dari pendapat para muridnya atau pendapat 
imam lainnya. Berari la hanya mengambil satu 
riwayat dari beberapa riwayat saja, seperti, 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Yang termasuk mujtahid tarjih dari kalangan 
mazhab Al-Hanafiyah antara lain Al—Qaduri dan Al- 
Murghainani, penulis kitab Al-Hidayah. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Yang termasuk mujtahid tarjih dari kalangan 
mazhab Al-Malikiyah di antranya adalah Al-lmam Al- 
Khalil. 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Yang termasuk mujtahid tarjih dari kalangan 
mazhab As-Syafi'iyah antara lain misalnya Al-lmam 
Ar-Rafi'i dan Al-lmam An-Nawawi. 
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d. Mazhab Al-Hanabilah 

Yang termasuk mujtahid tarjih dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah antrara lain misalnya Al-Qadli 
Alauddin Al-Mardawi dan juga Abu Al-Khattab 
Mahfudz bin Ahmad Al-Kalwadzani Al-Bagdadi. 

5. Mujtahid Fatwa 

Mujtahid fatwa adalah seseorang yang senantiasa 
mengikuti salah satu mazhab, mengambil dan 
memahami masalah-masalah yang sulit ataupun 
yang mudah, dapat membedakan mana pendapat 
yang kuat dari yang lemah, mana pendapatyang rajih 
dari yang marjuh, akan tetapi mereka lemah dalam 
menetapkan dalil dan mengedit dalil-dalil qiyasnya. 

Di antara mereka misalnya para imam pengarang 
matan-matan yang terkamuka dari kalangan imam 
mutaakhir (belakangan), seperti pengarang Al-Kanzu 
(Kanzul Ummal), pengarang Al-Durur Al-Mukhtar, 
pengarang Majma' Al-Anhar dari kalangan Al- 
Hanafiyah, serta tidak lupa seperti Ar-Ramli dan Ibnu 
Hajar dari kalangan Al-Syafi'iyah. 

6. Muqallid 

Adalah mereka yang tidak mampu melakukan hal- 
hal di atas, seperti membedakan mana yang kuat 
mana yang lemah, ia hanya bisa mengikuti pendapat- 
pendapat ulama yang ada. 

Jumhur ulama tidak membedakan anatara 
mujtahid muqayyad dan mujtahid takhrij, tetapi Ibnu 
Abdin menjadikan mujtahid takhrij sebagai tingkatan 
yang keempat setelah mujtahid muqoyyad, ia 
memberikan contoh Al-Razi Al-Jashash (wafat th. 
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370) dan yang semisalnya. 
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Pendahuluan 

Salah satu hal yang banyak orang yang tidak sadar 
bahwa kitab suci Al-Quran itu sangat unik dalam 
penggunaan bahasa dan pilihan istilah. Meski 
seseorang pandai dan mengerti bahasa Arab, tetapi 
bukan berarti dia pasti paham dan mengerti isi 
kandungan Al-Quran. 

Salah satu sebabnya karena Al-Quran seringkali 
menggunakan istilah tertentu dalam bahasa Arab, 
tetapi penggunaan istilah itu dan maknanya tidak 
selalu sejalan dengan makna secara bahasa. 

Dan kita tahu biasanya istilah dalam suatu bahasa 
kadangkala bisa berubah seiring dengan perubahan 
zaman. 

Sebagai contoh bisa kita sebut istilah shalat. Kalau 
kita lakukan pencarian memakai komputer, kita akan 
mendapatkan tidak kurang dari 60 kali kata shalat 
muncul di dalam Al-Quran. 

Tetapi kalau kita telusuri satu persatu, ternyata 
belum tentu semua punya makna yang sama. 
Sebagian memang bermakna shalat yang kita kenal, 
yaitu ritual ibadah yang pakai berdiri, ruku' dan 
sujud. Namun sebagian kata shalat lainnya ternyata 
punya makna yang sangat jauh berbeda dari makna 
aslinya. 

Dan ketika makna shalat itu memang shalat ritual 
yang kita kenal, itu pun tidak selalu maksudnya 
adalah shalat lima waktu. Kadang yang dimaksud 
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adalah shalat yang berbeda-beda, bahkan boleh jadi 
maknanya sama sekali di luar makna shalat. 

Semua itu kemudian dituliskan menjadi sebuah 
cabang ilmu yang merupakan bagian dari rumpun 
Ilmu Al-Quran dengan istilah yang hampir disepakati 
oleh para ulama sepanjang zaman, yaitu al-wujuh wa 
an-nazhair j *^A'). 

Buku kecil ini Penulis susun sekedar untuk bisa 
melihat secara sekilas saja, belum dilengkapi dengan 
data yang lebih jauh. Maksudnya agar kita yang 
masih pemula bisa dengan mudah mengikuti dan 
memahaminya. 

Semoga buku ini bermanfaat, amin ya rabbal 
'alamin. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Pengertian 

Al-Wujuh wa An-Nazhair (>1kjlijoja.jli) adalah salah 
satu cabang di antara sekian banyak Ilmu Al-Quran. 
Terdiri dari gabungan dua kata yaitu wujuh dan 
nozhoir. 

1. Wujuh 

Wujuh adalah bentuk jamak dari wajh (<=-j) yang 
bisa berarti wajah atau sesuatu yang menjadi tujuan 
atau yang dimaksudkan. Sebagaimana ayat berikut 
ini : 


3 s S- O w i 

Sesungguhnya aku menghadapkan diriku... (QS. Al- 
Anam : 79) 

Az-Zarkasyi (w. H) menyebutkan definisinya 
secara lengkap : 

la.flJS' O5J_C- ^ (^JJI ZJj^AooJl -kaJdI 


Lafadz musytarak atau kata yang digunakan dalam 
banyak makna, seperti lafadz ummah. 1 

Maksudnya satu kata di dalam Al-Quran, seringkali 
punya banyak tujuan atau maksud yang berbeda. Di 
satu ayat, sebuah kata yang sama digunakan bisa 
untuk sesuatu yang bermakna A, namun di ayat yang 
lain tujuan dan maknanya berubah menjadi B. Lalu di 
ayat yang lain lagi bisa bermakna C, D, E dan 

1 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum Al-Quran, jilid 1 hal. 102 
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seterusnya. 

■ Contoh yang diberikan oleh Az-Zarkasyi adalah 
lafadz umat (<-i), yang mana di dalam Al-Quran 
punya banyak makna, seperti bermakna 
kumpulan manusia, juga bermakna waktu, 
agama, termasuk juga bermakna imam atas 
suatu kebaikan. 

■ Contoh lain adalah qaswarah yang bisa 

bermakna singa atau bermakna orang yang 
melempar panah. 

■ Contoh lainnya adalah qur'u {*J) yang 
bermakna haidh dan juga bermakna suci dari 
haidh. 

Intinya : wujuh disini adlaah satu kata namun 
punya banyak makna. 

2. Nazhair 

Sedangkan nazhair adalah bentuk jamak dari 
nazhirah (sjA^), menurut Ibnu Al-Manzhur maknanya 
adalah : 

juiShj jkajuSh ^)1ji 


Kesamaan dan keserupaan dalam bentuk , 
perilaku , perbuatan dan perkataan. 


Dan sebagaimana perkataan Ibnu Mas'ud 
radhiyallahuanhu pernah menggunakan kata nazhair 
dalam ungkapannya : 


Oj-Aj £^vlJI jjIMJI JiJ 
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^yO Sj^ou 

Aku tahu nazhair ketika Nabi SAW 
mengelompokkan 20 surat yang termasuk 
mufashshal. 

Sedangkan dalam Ilmu Al-Quran, Az-Zarkasyi 
menyebutkan definisinya sebagai : 

4lb>I^L<dl : jjllilJl 1 (jZuSjijJ! JU 


An-Nazhair seperti lafadz-lafadz yang saling 

serupa. 

B. Urgensi Ilmu Ini Dalam Tafsir 

Dalam menafsirkan dan memahami isi kandungan 
Al-Quran, ilmu ini sangat penting : 

1. Mempelajari penggunaan Al-Quran atas lafadz- 
lafadz yang beragam maknanya. Dan studi 
lafadz-lafadz yang digunakan oleh Al-Quran ini 
merupakan studi yang teramat mulia, semulia 
objeknya. 

2. Ilmu ini merupakan salah satu medote untuk 
mentadabburi Al-Quran, memahaminya 
dengan pemahaman yang benar. 

3. Ilmu ini menjelaskan makna yang tepat pada 
lafadz-lafadz yang beragam maknanya, 
sehingga tidak menyisakan ruang bagi ahli 
ahwa' untuk menyimpangkan kepada bid'ah 
lewat takwil yang batil pada Al-Quran. 
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4. Ilmu yang teramat penting sekaligus 
bermanfaat sekali. Mengetahuinya menjadi 
syarat utama bagi ahli syariah, ulama dan 
mufassir. Ilmu ini merupakan inti utama dalam 
ilmu-ilmu Al-Quran. Tidak ada yang bisa 
berlepas diri darinya. Dengannya bisa 
dibedakan mana lafadz musytarak dan 
mutawatiah. 

5. Pada satu sisi merupakan salah satu bentuk 
tafsir tematik (maudhu'i), dimana seorang 
peneliti menelusuri lafadz Quran kemudian 
menggabungkan ayat-ayat yang sama-sama 
punya keterkaitan dengan lafadz itu, atau 
kesamaan pada akar katanya. 

6. Ilmu ini juga bisa dianggap sebagai ilmu yang 
mengungkap i'jaz Al-Quran. Dimana satu kata 
bisa mengunkap banyak makna hingga 20 
makna bahkan lebih dari itu. Dan fenomena ini 
tidak kita dapat dari bahasa manusia. 

7. Ilmu ini sangat urgen dalam melakukan 
istimbat hukum syariah yang banyak ikhtilaf di 
dalamnya. 

8. Ilmu ini membantu para mufassir dalam 
menggabungkan banyak pendapat para 
mufassir terdahulu. 

9. Ilmu ini termasuk salah satu sumber tafsir, 
dimana posisinya merupakan tafsir ayat Al- 
Quran dengan aat Al-Quran juga. 

10.Ilmu ini dan semua kitab yang membahasnya 
membantu para mufassir untuk mendapatkan 
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gabungan dari ayat-ayat yang saling bersamaan 
lafadznya, namun berbeda-beda maknanya 
dalam satu tempat dengan cepat. Tidak harus 
membuka sekian banyak kitab tafsir yang 
banyak itu. 

11.Ilmu ini juga membantu para mufassir untuk 
mencapai makna yang tepat pada lafadz-lafadz 
Al-Quran, sesuai konteksnya. 

C. Latar Belakang Penulisan Ilmu Ini 

Di masa shahabat dan tabi'in, belum ada 
kebutuhan secara khusus terhadap ilmu ini, sehingga 
kita belum menemukannya ditulis dalam satu kitab 
tertentu. Karena Al-Quran yang berbahasa Arab itu 
tidak pernah menjadi kendala bagi mereka. Mereka 
sendiri ahli fashahah dan balaghah. Mudah saja bagi 
mereka untuk mengetahui makna dari musradat Al- 
Quran. 

Namun ketika zaman semakin menjauh dari masa 
kenabian dan masa shahabat, generasi pun berganti, 
maka lahir mereka yang kurang mengerti duduk 
persoalan sejak awal tentang kekuatan balaghah Al- 
Quran, kecual sekedar tahu makna seadanya. 
Generasi berikutnya dari generasi tabi'iin, yaitu 
generasi tabiut-tabi'in. Mulailah dirasakan 
kebutuhan untuk dituliskannya semua hal yang 
terkait dengan masalah ini. 

Ditambah lagi fenomena masuk Islamnya bangsa- 
bangsa di luar Arab. Mereka memang sudah masuk 
Islam dan juga sudah belajar bahasa Arab, namun 
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biar bagaimanafun kemampuan dari segi sastra dan 
balaghah mereka punya keterbatasan. 

Demikian juga informasi yang amat dibutuhkan 
dalam menafsirkan dan memahami ayat Al-Quran, 
seperti siyaq, munasabah dan asbabun-nuzul. 


D. Shalat 


Di buku ini sengaja saya mengangkat satu istilah 
dalam Al-Quran yang teramat populer yaitu Shalat 
dan Zakat. Shalat punya sisi al-wujuh wa an-nazhair, 
mari kita bedah satu per satu. 

1. Satu Kata Banyak Makna 

Dari sisi al-wujuh, kata shalat di dalam Al-Quran 
kadang bisa bermakna shalat itu sendiri dalam arti 
ibadah ritual, namun seringkali maknanya menjadi 
banyak, yaitu ke makna-makna lain di luar shalat. 

a. Shalat Lima Waktu 


Pada dasarnya kata shalat memang merujuk 
kepada ibadah ritual shalat yang kita kenal dan 
maksudnya adalah shalat lima waktu. Misalnya kata 
shalat di dalam ayat berikut ini : 


(jolS Ip IjJ 


Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah) 
shalat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam 
salatmu) dengan khusyuk. (QS. Al-Bagarah : 238) 


b. Shalat Jumat 

Adakalanya shalat yang dimaksud di dalam suatu 
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ayat maksudnya adalah jenis shalat tertentu dan 
bukan shalat lima waktu. Katakanlah misalnya shalat 
Jumat seperti ayat berikut ini : 


y* ISj \ydA L$jI Ij 

jjiLj oj £4 jJi yij aaji 


Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada hari Jumat , maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Jumuah : 9) 


c. Shalat Jenazah 


Adakalanya juga shalat yang dimaksud bukan 
shalat lima waktu, bukan shalat Jumat, melainkan 
shalat jenazah. 


IJjI c. 


yy asa Js- y^j S'j 


Dan janganlah kamu menshalatkan yang mati di 
antara mereka. (QS. At-Taubah : 84) 


d. Memberi Keberkahan dan Rahmat 

Dalam Bahasa Indonesia, shalat itu berbeda 
dengan shalawat. Padahal dalam bahasa Arab, 
keduanya benar-benar alias itu-itu juga. Bedanya 
shalat itu bentuk tunggal, sedangkan shalawat 
bentuk jamak. Keduanya punya akar kata yang sama, 
yaitu shalla - yushalli - shalatan 
Shalat itu bentuk mashdar, jamaknya shalawat 
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Namun yang paling populer dari kata shalat adalah 
ritual ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhir 
dengan salam. 

Namun ketika kita membaca ayat ke-56 Surat Al- 
Ahzab, barulah kita bingung 

< , t , .s 

I 4(jj 

Sesungguhnya Allah dan malalkat-malalkat-Nya 

shalat kepada Nabi. (QS. Al-Ahzab : 56) 

Bagaimana mungkin Allah SWT shalat kepada Nabi 
Muhammad SAW? Bukankah Allah SWT itu Tuhan, 
kok bisa sampai shalat kepada ciptaan-Nya sendiri? 

Maka kata shalat dalam ayat ini haram 
diterjemahkan sebagai shalat peribadatan, tetapi 
maksudnya adalah rahmah atau kasih sayang (3-^jli). 
Maksudnya Allah SWT memberikan kasih sayangnya 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

e. Memintakan Ampun 

Sedangkan makna shalat kalau yang 
mengerjakannya malaikat dan ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW, maka maknanya berubah menjadi 
memintakan ampunan. Tidak boleh diterjemahkan 
bahwa para malaikat melakukan shalat kepada Nabi 
Muhammad SAW. 

f. Membaca Shalawat 

Sedang shalat kita kepada Nabi Muhammad SAW 
adalah membaca lafadz shalawat yang kita kenal 
dalam Bahasa Indonesia. 
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^ l 5 L^ 

Ya Allah limpahkan shalawat kepada Nabi 
Muhammad 


Dasarnya adalah hadits berikut ini : 


^^3 ^ 2 . 1 t t Add Lv^Lp- .Ai I b 

JI ^1p ^J-v 3 rt-4-^ • 1^1?^ ■ (cJ^ AAA^ 


Ya Rasulallah, kami sudah tahu bagaimana 
menyampaikan salam kepada Anda. Tapi 
bagaimana cara kami shalat kepada Anda? Beliau 
SAWmenjawab,"Lafadzkan : Allahumma shalli'ala 
Muhammad wa 'ala ali Muhammad. (HR. Bukhari 
Muslim) 


g. Mendoakan 

Dan terkadang makna shalat berarti mendoakan, 
sebagaimana yang termuat di dalam ayat berikut: 




J J- 


Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka, dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. At- 
Taubah : 103) 


h. Membaca Al-Quran 

Dan kata shalat juga bisa bermakna membaca Al- 
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Quran atau melafadzkan bait-bait doa, sebagaimana 
yang termuat di dalam ayat berikut ini : 

Janganlah kamu menjaharkan dengan shalatmu 
(QS. Al-Isra' 110) 


Al-lmam Asy-Syaukani (w. 1250 H) ulama ahli tafsir 
dalam karyanya Fathul Qadir menyebutkan ada dua 
tafsir dalam ayat ini : 

a. Pertama 

Tafsir pertama yang dimaksud dengan shalat disini 
bukan shalat ritual melainkan maksudnya bacaan Al- 
Quran. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu. Jadi makna ayat ini adalah : "Dan 
janganlah kamu keraskan bacaan Quran-mu". 

b. Kedua 


Tafsiran yang kedua menyebutkan bahwa maksud 
shalat di ayat itu adalah doa. Ini adalah pendapat 
Aisyah radhiyallahuanha. Sehingga terjemahan ayat 
ini seharusnya menjadi : "Dan jangan kamu keraskan 
bacaan doa-mu". 


i. Tempat Ibadah Orang Yahudi atau Nasrani 

Ada juga di dalam Al-Quran kata shalat yang justru 
bermakna tempat ibadah orang yahudi atau orang 
nasrani. Perhatikan ayat berikut ini : 


\ auI 

^ x x C \ ' 
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Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan mesjid-mesjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. (QS. Al-Hajj : 40) 

Kalau kita bukan terjemahan Al-Quran versi 
Departemen Agama RI, beberapa istilah itu 
diterjemah menjadi makna-makna berikut: 

■ Shawami' diterjemahkan menjadi biara- 

biara Nasrani. 

■ Biya' (tw) diartikan dengan gereja-gereja. 

■ Shalawat (csijL^.) diartikan dengan rumah- 
rumah ibadah orang yahudi. 

■ Dan masajid (^4-^) diterjemahkan dengan 
masjid yang kita kenal. 

Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam kitab Tafsir Al-Quran 
Al-Azhim menyebutkan bahwa shahabat Ibnu Abbas 
radhiyallahuanhu mengatakan bahwa makna kata 
shalawat di ayat ini adalah kanais an-nashara , atau 
rumah ibadah orang-orang kristen. Lalu para 
mufasssir lain seperti Adh-Dhahhak, Ikrimah dan 
Qatadah menyebutkan bahwa makna shalawat di 
ayat ini adalah kanaisul-yahud, atau rumah ibadah 
orang yahudi (sinagog yahudi). 

j. Masjid 

Terakhir kata shalat juga bisa dimaksudkan dengan 
masjid, sebagaimana ayat berikut ini. 
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Janganlah kalian mendekati shalat itu apa 
maksudnya? Kalau larangan jangan mendekati 
zina itu mudah dipahami. Zina itu hubungan 
seksual di luar nikah. Maka mendekati zina itu 
adalah melakukan segala hal yang membawa 
kepada perbuatan zina, seperti pacaran , 
berkhalwat , bercumbu dan mugaddimah zina. 


Lalu bagaimana maksud dari larangan untuk 
mendekati shalat? Perbuatan apa yang dimaksud 
dengan mendekati shalat? 

Al-lmam Al-Qurtubi (w. 671 H) di dalam kitab 
tafsirnya Al-Jami' li Ahkamil Quran menuliskan 
menurut Asy-Syafi'i bahwa yang dimaksud jangan 
mendekati shalat adalah adalah jangan mendekati 
makanush-shalah (ztL^W js*) atau mawadhi'ush- 
shalah JA ) / yaitu tempat untuk mengerjakan 

shalat. Maksudnya tidak lain adalah masjid. Jadi 
makna ayat ini bahwa orang yang mabuk dilarang 
untuk masuk masjid. 

Ternyata kata shalat yang dimaksud disini adalah 
tempat shalat alias masjid. 

2. Satu Makna Diungkap Berbagai Istilah 

Kalau di atas sudah dicontohkan bagaimana satu 
istilah kadang punya banyak makna, maka kali ini kita 
akan ungkap kebalikannya. Satu makna tapi 
seringkali diungkapkan dengan banyak istilah dan 
penamaan. Contohnya masih seputar shalat dan 
zakat. 
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Kata shalat di dalam Al-Quran muncul sampai lebih 
dari 60 kali. Tetapi kadang Ibadah shalat di dalam Al- 
Quran disebutkan bukan dengan kata shalat 
melainkan dengan menggunakan ungkapan atau 
istilah yang lain. 

a. Qiyam 



Wahai orang yang berselimut , bangunlah di malam 

hari kecuali sedikit. (QS. Al-Muzzammil: 1-2) 

Kata 'qum' adalah fi'il amr alias perintah, yang 
secara harfiyah maknanya adalah berdiri atau 
bangun. Intinya di dalam ayat ini Allah SWT 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk berdiri atau bangun di sepanjang malam 
kecuali sedikit yang tidak bangun. Tapi apa maksud 
dari berdiri atau bangun di sepanjang malam? 

Ternyata maksudnya adalah bukan sekedar berdiri 
atau bangun, tetapi maksudnya adalah untuk 
mengerjakan shalat. Memang di dalam shalat ada 
rukun yang utama yaitu berdiri. Dalam hal ini Allah 
SWT tidak menggunakan kata shalat tetapi 
menggunakan istilah berdiri, walaupun maksudnya 
tetap perintah untuk mengerjakan shalat. 

b. Zikir 

Kadang kata dzikir di dalam Al-Quran bisa 
bermakna shalat, yaitu ketika Allah SWT menyebut 
dzikrullah dalam surat Al-Jumuah ayat 9. Perintah 
untuk bersegera kepada dzikrullah ternyata 
maksudnya adalah shalat Jumat. 
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IjiL-li (s^y \yb»\ ^jJJI Lgj! b 

/j U! 


Hai orang-orang beriman , apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah. (QS. Al-Jumuah : 9) 


Kadangkala dzikir itu bermakna shalat lima waktu, 
sebagaimana dalam dua ayat berikut ini : 

Uf&l fSU 

Kemudian apabila kamu telah aman, maka 
sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepada kamu. (QS. Al-Bagarah 
: 239) 




maka ia berkata: Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai 
kuda itu hilang dari pandangan 11 . (QS. Shad: 32) 


Ayat ini berkisah tentang Nabi Sulaiman 
alaihissalam yang mengakui telah lalai dari 
mengerjakan shalat. 

c. Istighfar 

Kadang kata istighfar bisa bermakna shalat, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-Hakim At- 
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Tirmizy (w. 320 H) dan tertuang dalam ayat berikut 
ini : 




Dan selalu memohonkan ampunan dlwaktu pagi 
sebelum fajar. (QS. Adz-Dzariyat: 18) 


Al-Husain Ad-Damaghani (w. 478 H) juga 

menyebutkan bahkan istighfar di dalam ayat berikut 
ini maksudnya tidak lain adalah shalat. 2 


’jfjb AM I (j 15" Uj E 0*3 Ij Jjti) aM I (j 15" Uj 

/ t o x 


Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, 
sedang mereka meminta ampun (QS. Al-Anfal: 33) 

d. Ruku’ 

I Sl5p! Ijj'U 

Dan dirikanlah shalat; tunaikanlah zakat dan 
rukulah beserta orang-orang yang ruku'. (QS. Al- 
Baqarah : 43) 

Yang dimaksud dengan ruku' disini tidak lain 
adalah shalat itu sendiri. 

e. Sujud 

Demikian juga dengan kata orang-orang yang 


2 Ad-Damaghani, Ashlah Al-Wujud wa An-Nazhair, hal. 341 
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sujud, disini maksudnya adalah shalat. 


Jl ^JdLaJj 


don (melihat pulo) perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud. (QS. Asy-Syuara : 
219) 

f. Iman 

Kadang kata iman di dalam Al-Quran malah 
bermakna shalat. 



Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. (QS. 
Al-Bagarah : 143) 

Dalam konteks ayat ini, maknanya bukan Allah 
tidak menyia-nyiakan imanmu, tetapi Allah SWT tidak 
menyia-nyiakan shalatmu. 

g. Al-Quran 

Al-Quran kadang digunakan untuk menunjukkan 
sesuatu yang bermakna shalat, khususnya shalat 
shubuh. Misalnya dalam kata guran al-fajri dalam 
ayat berikut ini : 



Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat). (QS. Al-lsra : 78) 

h. Qunut 


Kata qunut secara bahasa berarti doa. Namun 
dalam konteks ayat berikut ini, maksudnya ternyata 
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bukan doa melainkan shalat. 

jUjA L«Jl5j I_P>-LCm JtJJl s-b I C-dU jJk 


i.'' ^ 

Ajj 4»a^-j 


(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadat di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? (QS. Az-Zumar: 
9) 


i. Hasanat 

Kadang kata shalat juga bisa diwakili dengan istilah 
hasanat dimana makna aslinya adalah perbuatan 
yang baik. Namun ternyata yang dimaksud malah 
shalat. Khususnya ketika kita kupas dalam ayat 
berikut ini : 


(yubjj 


(jl 


Sesungguhnya ' perbuatan-perbuatan yang baik' 
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang ingat. (QS. Hud : 114) 


E. Zakat 

Sekarang kita pindah kepada kata zakat. Ada unsur 
al-wujuh wa an-nazhairnya juga. Pertama, kadang 
Allah SWT menggunakan istilah zakat atau dari akar 
katanya, namun dengan makna yang justru tidak 
mengacu kepada zakat itu sendiri. Dan dari sisi 
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nazhair, seringkali zakat diwakili dengan kata-kata 
yang lain yang bukan zakat. 

1. Zakat Yang Artinya Bukan Zakat 

Istilah yang digunakan zakat atau yang sama akar 
katanya, tetapi maknanya justru sama sekali keluar 
jauh dari zakat ada beberapa contohnya. Misalnya 
bermakna pujian, suci dan perbaikan. 

a. Pujian 

Kadang makna zakat yang dimaksud bukan 
memberi bantuan kepada fakir miskin, melainkan 
maksudnya adalah memuji diri sendiri. Seperti pada 
ayat berikut ini 



Janganlah kamu berzakat pada dirimu". (QS. An- 
Najm : 32) 

Padahal kalau diterjemahkan secara harfiyah, 
seharusnya bermakna : Janganlah kamu berzakat 
pada dirimu. Namun makna tuzakku ('A) 3 ) disini 
bukan zakat, melainkan pujian atau mensucikan. 

b. Suci 



Beruntunglah orang yang mensucikannya. (QS. 
Asy-Syams : 9) 



Beruntunglah orang yang mensucikan dirinya (QS. 
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Zakat dalam makna perbaikan (c^) disebutkan 
contohnya oleh Al-Farra' di dalam Al-Quran pada 
ayat berikut: 



Dan kami menghendakisupaya Tuhan mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang 
lebih baik sebagai perbaikan (QS. Al-Kahfi: 81) 


2. Banyak Lafadz Untuk Zakat 

Contoh nazhair yaitu maksudnya adalah zakat, 
namun Allah SWT menggunakan banyak istilah lain 
seperti infaq, sedekah dan kewajiban. 

a. Infaq 



Hai orang-orang yang beriman , keluarkanlah 
infagkan sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. (QS. Al-Bagarah : 267) 


_ J| J s S £ ^ & y ^ 

auI (3 y j 4^2ji]Ij Ojj&l 


Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, 
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maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (QS. At- 
Taubah : 34) 


Meski menggunakan kata infaq, namun yang 
dimaksud dalam kedua ayat di atas tidak lain adalah 
zakat. 

b. Sedekah 

fj* aij ^ 

Sesungguhnya sedekah-sedekah itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir , orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat , para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah : 
60) 





Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
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Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. At- 

Taubah : 103) 

Sedekah di dalam kedua ayat di atas maksudnya 
tidak lain adalah zakat dan bukan sedekah biasa yang 
hukumnya sunnah. 

c. Kewajiban 

Di dalam bahasa Arab ada cara mengungkapkan 
sebuah kewajiban yang cukup unik, yaitu dengan 
menyebut kebalikannya, yaitu hak. Sebenarnya hak 
itu lawannya kewajiban, tinggal mau melihatnya dari 
mana. Misalnya A punya kewajiban memberi uang 
kepada B, kita bisa balik dengan menyebut bahwa 
uang itu adalah hak B dan kewajiban A. 

Demikian juga ketika Allah SWT mewajibkan 
petani yang panen untuk menunaikan kewajibannya 
yaitu bayar zakat. Maka Allah SWT membaliknya 
dengan menggunakan kata 'hak' sebagaimana pada 
ayat berikut ini. 

aSD&d- fjj dJL>- IjjIj 'j£.\ ISj 

Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya. 

(QS. Al-An’am : 141). 

Hak yang dimaksud disini tidak lain adalah zakat. 
Maksudnya tunaikan kewajibanmu untuk membayar 
zakat tanaman ketika panen, yang mana zakat itu 
menjadi hak para penerimanya. 

Yang menjadi catatan disini bahwa istilah zakat 
menggunakan kata hak yang maksudnya kewajiban. 
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F. Kata Yang Lain 

1. Zikir 
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Kata dzikir () dalam Al-Quran ternyata punya 
banyak sekali makna, bukan hanya sekedar dzikir 
dengan lisan saja. 

a. Dzikir Lisan 


lif jt liibi \ 1 a fsu 

ojp-*yi 3 aJ IAj lljjJ! <3 bdT buj 3r* ^bJl 

3-? 


Apobilo kamu telah menyelesaikan Ibadah hajimu, 
maka berdzikirlah dengan menyebut Allah, 
sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau 
(bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di 
antara manusia ada orang yang bendoa: ''Ya 
Tuhan kamiberilah kami (kebaikan) di dunia", dan 
tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) 
di akhirat. (QS. Al-Bagarah : 200) 


b. Dzikir Hari 

4ii! I L .| & iI jl li IjljLs lij 

/ ji 

3^ i^3 \ 'd j o>jj jJ \ ybtb 3-^3 3 ^.y l® 

bAjj IjiiLs 


Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
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mereko ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? 
Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui. (QS. Ali Imran : 
135) 


c. Menghafal 

/ 2 * , b?. „S l 

0jJLu iSsJiiJ Li ojjJL 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 
kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di 
atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah 
teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan 
ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar 
kamu bertakwa". (QS. Al-Bagarah : 63) 


d. Ketaatan 


jjyiSo' Sfj J 


Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada- 
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
(QS. Al-Bagarah : 152) 


e. Shalat Lima Waktu 

_ f J. .< fo f 


L %S aWI lils j! y jls>-j2 0 

(j jfbtJ I y °i L» 


lika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 
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shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
Kemudian apabila kamu telah aman , maka 
sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum 
kamu ketahui. (QS. Al-Bagarah : 239) 

f. Mengambil Pelajaran 



Maka tatkala mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan 
orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat 
dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka 
selalu berbuat fasik. (QS. Al-Araf: 165) 

g. Penjelasan 



Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran 
bahwa datang kepada kamu peringatan dari 
Tuhanmu dengan perantaraan seorang laki-laki 
dari golonganmu agar dia memberi peringatan 
kepadamu dan mudah-mudahan kamu bertakwa 
dan supaya kamu mendapat rahmat? (QS. Al-Araf 
: 63) 

h. Mengabarkan 
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Dan Yusuf berkata kepada orang yang 
diketahuinya akan selamat diantara mereka 
berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada 

tuanmu". Maka syaitan menjadikan dia lupa 
menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. 
Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 
beberapa tahun lamanya. (QS. Yusuf: 42) 


i. Al-Quran 

4J ji5 isf) °J* 'jp'jzs 
(J*s4 


Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit , dan Kami akan menghimpunkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan buta". (QS. Thaha : 
124) 




Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Quran 
pun yang baru (di-turunkan) dari Tuhan mereka, 
melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka 
bermain-main , (QS. Al-Anbiya : 2) 


4 J li!3 ^SjJ\ uijj Ijj 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
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Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya. (QS. Al-Hijr: 9) 


j. Taurat 

Jla! e. 'd) \Al*j\ \Jij 

'd i+zjS' oj. ^s3Ji 


Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui; (QS. An-Nahl: 43) 


k. Berita 


4»^« ijJ ijjJLLoj 


Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan 
bacakan kepadamu cerita tantangnya". (QS. Al- 
Kahfl: 83) 


I. Kemuliaan 


(j ji L!*J dlajlSj ^IJJ 



Dan sesungguhnya Al Quran itu benar-benar 
adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan diminta 
pertanggungan jawab. (QS. Az-Zukhruf: 44) 


m. Aib 

jJl ! j_a>! IjijA *bh LiiJj oj IjJjiS"" jjibS\ iilj 
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p-A p-Aj ^xil 

Dan apahila orang-orang kafir itu melihat kamu, 
mereka hanya membuat kamu menjadi olok-olok. 
(Mereka mengatakan): "Apakah Ini orang yang 
mencela tuhan-tuhan-mu?", padahal mereka 
adalah orang-orang yang ingkar mengingat Allah 
Yang Maha Pemurah. (QS. Al-Anbiya : 36) 


n. Lauhil Mahfuzh 

gpUp d\ /bS\ jJu (y* j$\ J 

6jS4ta)t 

Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur 
sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini d i pusaka i hamba-hamba-Ku 
yang saleh. (QS. Al-Anbiya : 105) 


o. Pujian 

aM I b 15"" ydb I aAS I J yMj b 15"" AaJ 


Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. 
Al-Ahzab : 21) 


p. Wahyu 


gft oUJlSli 
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dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran, (QS. Ash-Shaffat: 3) 


q. Shalat Jumat 

4jL£j! t? 
jjlLj j j ^5sJ s IjJij auI ^3 ^ 


Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (QS. Al-Jumuah : 9) 


r. Shalat Ashar 

, S ^ k' ^ p'- a' ®<1 

ci; 


0< ’ 1 ^ 04^1 5 | Jiil 


maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai 
kuda itu hilang dari pandangan 11 . (QS. Shad: 32) 


2. Doa 

a. Ibadah 


(j 1 $ i» hdjds .J Vj AWI (jJ ^ Vj 


Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang 
tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 

muka | daftar isi 



Halaman 39 dari 72 


berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim". (QS. Yunus : 106) 


b. Minta bantuan 

J 


pj OjS' 1 j! 5.LCvjJi 4j Vj 

'd lili (j 

oJjip lyijjJ 'iJj z. 'd j J IjJjJij j! *bh 1^»» 

^ j» 4)il j! Iji-Lplj " <L>-I ijjljSsjl 

X-Ji>- amI l)1 Ij-UpU ' ojj-L>-li 


Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu dengan sindiran atau kamu 
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka; dalam pada itu 
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 
ma'ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap 
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka 
takutlah kepada-Nya; dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (QS. Al- 
Bagarah : 235) 


c. Permintaan 
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'j*' JJl jl E kL-J>cXl<! (J^P-Sl J'ij 


Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina". (QS. ATMukmin : 60) 


d. Perkataan 

Cuj & ilil j! 


Do'a mereka di dalamnya ialah: 

"Subhanakallahumma", dan salam penghormatan 
mereka Ialah: "Salam". Dan penutup doa mereka 
Ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin". (QS. Yunus 
: 10 ) 


e. Panggilan 




C* 


yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu 
mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu 
mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam 
kubur) kecuali sebentar saja. (QS. Al-lsra : 52) 


f. Panggilan 

Jj E L^2 L*J £.lpO 
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Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara 
kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur 
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. An-Nur 
: 63) 


3. Fitnah 

a. Syirik 


'■ >. 0 s 0 o * f o. o -« ° S 0 * Ui 

c/t r*yrj>- ] 3 ‘ 


(j/*- ^1^-1 e j/* 4lxaJlj 

jy/ iSsJl 


Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka 
telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih 
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, 
kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. 
Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), 
maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi 
orang-orang kafir. (QS. Al-Bagarah : 191) 
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JJ ' ' y 

4 JS' AJJLi (j j 3 \j 
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Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah 
dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah. 
Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan. (QS. Al-Anfal: 39) 


b. Kesesatan 

j»t oUJxk C->IjT 4^a di llp JjJl jj* 

x o o 0 

aLjIj L«J £ 4Jb j tj s-liolj a1xaJ| f.L*Xj! 44^ 4 jLoJ \Ja 

*A^P JiT 4 j l»J»T OjJj-4j t3 0 

04 o .» •£ i si S 

^>u*yi v! jsJu 


Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) 
kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat 
yang muhkamaat , itulah pokok-pokok isi Al gur'an 
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian 
ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya 
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari 
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat; 
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semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal. (QS. Ali 
Imran : 7) 




Hari Rasul , janganlah hendaknya kamu disedihkan 


oleh orang-orang yang bersegera 


(memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara 
orang-orang yang mengatakan dengan mulut 
mereka: "Kami telah beriman", padahal hati 
mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang- 
orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka 
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang 
belum pernah datang kepadamu; mereka merubah 
perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan 
ini (yang sudah di rubah-rubah oleh mereka) 
kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu 
diberi yang bukan ini maka hati-hatilah". 


muka | daftar isi 



Halaman 44 dari 72 


Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan 
mampu menolak sesuatupun (yang datang) 
daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. 
Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat 
mereka beroleh siksaan yang besar. (QS. Al-Maidah 
: 41) 


c. Pembunuhan 

jj» j! <j 
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Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu men-gashar 
sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang- 
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. An-Nisa : 
101 ) 


d. Penghadangan 


j! Vj aw! JjJl G: j U 

amI JjJl La 


dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
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mereko. Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu 
dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum 
yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan mushibah kepada mereka 
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang- 
orang yang fasik. (QS. Al-Maidah : 49) 


e. Permintaan maaf 


S' U iiij IjJlS of V! l&lsi Ipj j f 


Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali 
mengatakan: "Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah 
kami mempersekutukan Allah". (QS. Al-Anam : 23) 


f. Vonis hukuman 

Lila 4 y* 


jo- k—O 
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Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya 
untuk (memohonkan taubat kepada Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika 
mereka digoncang gempa bumi, Musa berkata: "Ya 
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Tuhanku, kalau Engkau kehendakitentulah 
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum 
Ini. Apakah Engkau membinasakan kami karena 
perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara 
kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau 
kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang 
memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang 
sebaik-baiknya". (QS. Al-Araf: 155) 


g. Dosa 

js_\ jls>a*5 a!xa]I ,j Sh Slj J, jijl J \yu 

jjijii)\j 


Di antara mereka ada orang yang berkata: "Berilah 
saya keizinan (tidak pergi berperang) dan 
janganlah kamu menjadikan saya terjerumus 
dalam fitnah". Ketahuilah bahwa mereka telah 
terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya 
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang 
yang kafir. (QS. At-Taubah : 49) 


h. Penyakit 

byyl. ^ f Dfjh jl oy> fs* fff j yJJij b!j\ 


Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau 
dua kali setiap tahun , dan mereka tidak (juga) 
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bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? 
(QS. At-Taubah : 126) 


i. Ibrah 


44JC5 ^ Ljj LlS^J ^Ip IjJLfl-S 


Lalu mereka berkata: ",Kepada Aliahlah kami 
bertawakkal! Ya Tuhan kami; janganlah Engkau 
jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang 'zalim, 
(QS. Yunus: 85) 


j. Hukuman 

o ^JJl j liljJ am! aJl*j 
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Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul dlantara 
kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur 
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. An-Nur 
: 63) 


k. Ujian 

^jJl aWI Li ^y» jjiA -LaJj 
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Dan sesungguhnya kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
dusta. (QS. Al-Ankabut: 3) 


I. Azab 



Dan di antara manusia ada orang yang berkata: 
"Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia 
disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab 
Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari 
Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: 
"Sesungguhnya kami adalah besertamu". 
Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada 
dalam dada semua manusia? (QS. Al-An kabut: 10) 

m. Dibakar 



(Hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika 
mereka diazab di atas api neraka. (QS. Adz- 
Dzariyat: 13) 


n. Gila 
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siapa di antara kamu yang gila. (QS. Al-Qalam : 6) 


4. Ruh 

a. Perkara 


uiiTt 4 x 453 41 443 fa *j\ Lr _P di E jii 
4? ^ ^Ju3 cJ’i 
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui 
batas dalam agamamu, dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, 
adalah utusan Allah dan (yang dlclptakan dengan) 
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 
dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) 
tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik 
bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha 
Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala 
yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. 
Cukuplah Allah menjadi Pemelihara. (QS. An-Nisa : 
171) 


b. Wahyu 

jl oUp jjA i 
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dyJ\j Gf Sf\ aJ! 



Dia menurunkan para malaikat dengan 
(membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya, yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, 
bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) 
melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa 
kepada-Ku". (QS. An-Nahl: 2) 


c. Al-Quran 

U iSj'Ti d» z djj*\ ((j-* 

\j y oLiiei»- 

,+22lLJ> d&Tyf 'J),) (S'k^ 


Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al Quran) dengan perintah Kami. 
Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al 
Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu 
cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang 
kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus. (QS. Asy-Syura : 
52) 


d. Rahmah 

awl aWIj l) l ajJ ^ 
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jji 


<UP 


'J^JJ 


Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman 
pada Allah dan hari akhirat , saling berkasih-sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak- 
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang- 
orang yang telah menanamkan keimanan dalam 
hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan 
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan 
merekapun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu 
adalah golongan yang beruntung. (QS. Al- 
Mujadilah : 22) 


e. Kehidupan 








maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki 
serta jannah kenikmatan. (QS. Al-Wagiah : 89) 


f. Malaikat Jibril 




ojl 
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maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) 
dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami 
kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya 
(dalam bentuk) manusia yang sempurna. (QS. 
Maryam : 17) 


^jjpl 5-; Jp 

dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), (QS. 
Asy-Syuara : 193) 


aJ Op PP Vj A^sjV^Jlj ^ J-AJ pp 

Jiij 


Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri 
bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata 
yang benar. (QS. An-Naba : 38) 


g. Nyawa 

cyt fej <3p cst 

ips VI jJJl 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit". (QS. Al-lsra : 85) 
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5. Rahmat 

a. Islam 


(JjJj (jl Jla! ry> -5^J 


Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik tiada menginginkan diturunkannya 
sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 
Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya 
(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. (QS. Al-Bagarah : 
105) 


b. Iman 

f r? 0^3 J>j lyt l 5 ^ 

0 j&Jdf li> jvolj ^SCjIp ulAJLxj> o J js- 


Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, 
jika aku ada mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan 
kami paksakankah kamu menerimanya; padahal 
kamu tiada menyukainya?" (QS. Hud : 28) 


c. Surga 

Aill 


* £ f f 


yj l & ^3^3 



cy- 


jui \£\ 


3 


Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya; 
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maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); 
mereka kekal di dalamnya. (QS. Ali Imran : 107) 


d. Hujan 


(jJJj (j\j l^do 

aj s.UJi 4 j Ljpli d-4^ ji_J oLJLii *yLaj' 


Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai 
pembawa berita gembira sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung; Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti 
itulah Kami membangkitkan orang-orang yang 
telah mati; mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran. (QS. Al-Araf: 57) 


e. Kenikmatan 

Jl 34-^ cij' cl$5 
iis 5ikiii pkH &\ Sfjjj 


Dan apabila datang kepada mereka suatu berita 
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di 
antara mereka; tentulah orang-orang yang ingin 
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mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). 
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, 
kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu). (QS. 
An-Nisa : 83) 


f. Kenabian 



Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat 
Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi? (QS. 
Shad : 9) 


•« o * 'j 0 s C 4 \' JJ ' C ^ 0 

(^5 ^ ^ j » ^ ' 

C->L p. 4 *-> sLjM 

"v •> < l'"» 1»° < 4 •*„ * I 0 -» >. 0 s 

UCS_ y^>- Ji y j>z^i ^ ^3 x_' 


Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat , agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa 
yang mereka kumpulkan. (QS. Az-Zukhruf: 32) 


g. Al-Quran 



muka | daftar isi 






Halaman 56 dari 72 


\sAc- js- 

Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan 
Huud dan orang-orang yang beriman bersama dia 
dengan rahmat dari Kami; dan Kami selamatkan 
(pula) mereka (di akhirat) dari azab yang berat. 
(QS. Hud: 58) 


h. Rejeki 

44 jS*-j IsJ\ JS 

I jyj> 0 LkJ 'd i <j tij' (_3 LaJ 'd \ 


Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai 
perbendaharaan-perbendaharaan rahmat 

Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya 11 . Dan adalah 
manusia itu sangat kikir. (QS. Al-lsra : 100) 


i. Kemenagan 

S\j\ jf j&j Sljt 01 &\ & cjjJ\ li 9 Ja 

dj ifj j 4W! jjjA ph 0jJj£ d J z 4 Cs^-j 


Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
(takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?" Dan orang-orang 
munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah. (QS. Al-Ahzab : 17) 


j. Kecintaan 

oULjTj 'f- 0 /* 


O-uLsj UlOjj ^ f' 
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Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan 
rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan Isa 
putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil 
dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan 
mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal 
kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada-adakannya) 
untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak 
memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang- 
orang yang beriman di antara mereka pahalanya 
dan banyak di antara mereka orang-orang fasik. 
(QS. Al-Hadid: 27) 


k. Keluasan 

jy^-\ ^3 iSs-JI p \yJ>\ L$j! 1j 

4^>-l 4 J s 

31 )^ jl <jLCvv>-Li £b!j ^Loll 

/ I jj 

p-Jl 4J3 ci-Ui *Xst 5 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
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kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang 
yang dibunuh; orang merdeka dengan orang 
merdeka; hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat 
suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik; 
dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan 
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu , maka baginya 
siksa yang sangat pedih. (QS. Al-Bagarah : 178) 


I. Ampunan 

(f) ” <\js^ I 

d * 0 4 .f 9. d 8 ® ^ 


Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa yang ada di 
langit dan di bumi 11 . Katakanlah: "Kepunyaan 
Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih 
sayang. Dia sungguh akan menghimpun kamu 
pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 
padanya. Orang-orang yang meragukan dirinya 
mereka itu tidak beriman. (QS. Al-Anam : 12) 


m. Perlidungan 

i yfbz- jii E £.uJi 3^ 3^^ [li J'-® 

fy J'J'J s (^"J tlr* Jr? 
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Anaknya menjawab: "Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku 
dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah 
(saja) Yang Maha Penyayang". Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya; maka 
jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan. (QS. Hud: 43) 


6. Qadha’ 
a. Keluangan waktu 


lif jt °Jld\ 66 

oy>D)\ a) L*j lljjJl (Jj UjI Loj (J jJij 

Ij» 


Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, 
maka berdzikirlah dengan menyebut Allah, 
sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau 
(bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di 
antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya 
Tuhan kami; berilah kami (kebaikan) di dunia", dan 
tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) 
di akhirat. (QS. Al-Bagarah : 200) 


b. Perkara 
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Maryam berkata: ''Ya Tuhanku, betapa mungkin 
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-lakipun". Allah 
berfirman (dengan perantaraan Jibril): 
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak 
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup 
berkata kepadanya: "Jadilah", lalu j'adilah dia. (QS. 
Ali Imran : 47) 


c. Ajal 


OJL$ 


U 





Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 
yang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang 
mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
(QS. Al-Ahzab : 58) 


d. Pemisahan 

OjidjaJk- (jLjlj! llM S £.LC*oJ| jjjA JjS-IS'’ (jwJ S-LCvJ Ij 

? * s 0 } 0 s ^ 0 y 


Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti 
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 
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janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik, (QS. 
Al-Ahzab : 32) 

e. Sudah Terlewat 






(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir 
lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir 
lembah yang jauh sedang kafilah itu berada di 
bawah kamu. Sekiranya kamu mengadakan 


persetujuan (untuk menentukan hari 


pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat 
dalam menentukan hari pertempuran itu , akan 
tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu) 
agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu 
binasanya dengan keterangan yang nyata dan 
agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui(QS. Al- 
Anfal: 42) 

f. Kehancuran 
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Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhiri umur mereka. Maka Kami biarkan orang- 
orang yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami, bergelimangan di dalam kesesatan 
mereka. (QS. Yunus : 11) 


g. Kewajiban 

jii &\ oi ^3 uj oikiJi jiij 

01 0^ k> 1 K djS' OLS"" 

lj I L« i» sJ ! 1^/j, jjj (J, li i3j^p.s 
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Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) 
telah diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar , dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhiseruanku, oleh 
sebab itu janganlah kamu mencerca aku akan 
tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak 
dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
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aku (dengan Allah) sejak dahulu". Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang 
pedih. (QS. Ibrahim : 22) 


h. Pengumuman 

$ ji o ^ 
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Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil 
dalam Kitab itu: "Sesungguhnya kamu akan 
membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan 
pasti kamu akan menyombongkan diri dengan 
kesombongan yang besar". (QS. Al-lsra : 4) 


i Wasiat 

i-J a o\jj *bh 'di jj 

0 »\ Ul ji; ^3 jf ^J! ijjilp 

d^S"" LiJs Jij 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia. (QS. Al-lsra : 23) 
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j Kematian 
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Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah , maka didapatinya di 
dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; 
yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan 
seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka 
orang yang dari golongannya meminta 
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan 
orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, 
dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: "Ini 
adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannya). (QS. Al-Qashash : 15) 


k. Penciptaan 

5. lio J ^ColjliivJl 4J 

s- jk^F-'d 


Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan 
bumi; Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya). 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (QS. Asy-Syura : 12) 
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I. Janji 
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Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi 
yang sebelah barat ketika Kami menyampaikan 
perintah kepada Musa, dan tiada pula kamu 
termasuk orang-orang yang menyaksikan. (QS. Al- 
Qashash : 44) 


G. Karya Para Ulama 

Tema tentang Al-Wujuh wa An-Nazhair ini sudah 
banyak ditulis oleh para ulama sebelumnya. Di masa 
awal sekali disebutkan antara lain Ikrimah maula Ibnu 
Abbas dan Ali bin Abi Thalhah. Namun kita tidak 
menemukan naskah karya mereka di masa sekarang 
kecuali lewat informasi yang tidak langsung. 

1. Klasik 

a. Muqatil bin Sulaiman 

Sedangkan yang karyanya sampai kepada kita di 
masa sekarang ini adalah Muqatil bin Sulaiman (w. 
150 H). Bukunya diberi nama Al-Asybah wa An- 
Nazhair (jjtkiii j oUiVi). Jadi boleh dibilang inilah fakta 
yang otentik dan ada wujud aslinya sebagai karya di 
bidang ilmu ini. 

b. Harun bin Musa Al-A’war 

Di masa yang hampir bersamaan, ada Musa Al- 
A'war (w. 170 H) yang juga menulis tentang ilmu ini 
dengan judul Al-Wujuh wa An-Nazhairfi Al-Quran Al- 
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Korim u'u^i lA j^4 'j j _ 

c. Al-Hakim At-Tirmizy 

Al-Hakim At-Tirmizy (w. 255 H) punya karya khusus 
di bidang ilmu ini, yaitu kitab yang berjudul Tohshil 
Nazhoir AI-Quron (u'j4' 

d. Al-Mubarrid 

Muhammad bin Yazid Abu Abbas Al-Mubarrid (w. 
286 H) juga menuliskan masalah ini dalam kitabnya: 
Ma lttafaqa Lafzhuu wa Ikhtalafa Ma'nahu fi Al- 
Qumn Al-Majid ( \;> * " u' j^' u-* o'-»-* «fK ij <1^ i3^' ^). 

e. Ad-Damaghani 

Al-Husain Ad-Damaghani (w. 478 H) menuliskan 
juga dengan judul Al-Wujuh wa An-Nazhair fi Al- 
Quran Al-Karim (^j^' u' j4' j^i j j _ 

f. Ats-Tsa’alabi 


Abu Manshur Ats-Tsa'alabi (w. 429 H) menuliskan 
kitab dengan tema yang sama. Kitab itu diberi judul 
Al-Asybah wa An-Nazhair fi Al-Alfazh Al-Quraniyah 
allati Taradafat Mabaniha wa tanawwa'at ma'aniha 

Clic. j Jalilyi J ‘'l j aUAyij 


g. Ibnu Al-Jauzi 

Ibnu Al-Jauzi (w. 597 H) juga pernah menulis kitab 
dengan tema yang sama. Kitab itu diberi judul 
Nuzhatu Ai-A'yun An-Nawawzhirfi 'timi Al-Wujuh wa 


3 Beliau bukan Imam At-Tirmizy yang ahli hadits. Yang ahli 
hadits adalah penyusun kitab hadits Sunan At-Tirmizy wafat 
tahun 279 hijriyah. Sedangkan Al-Hakim At-Tirmizy wafat 
tahun 255 hijriyah, namun sebagian ulama berbeda 
pendapat menyebutkan bahwa beliau wafat tahun 285, 318 
dan 320 hijriyah. 
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An-Nozhair (j^ij «UiVi ^ J* >!i jj). 

h. Al-Muqri’ 

Abui Abbas Ahmad bin Ali Al-Muqri' (w. 658 H) 
menuliskan bukunya dengan judul Wujuh Al-Quran 
(abai 

i. Abui Imad Al-Mishri 

Abui Imad Al-Mishri (w. 887 H) menulis buku 
dengan tema ini juga, yaitu kitab berjudul Kasyfu As- 
Sarair fi Ma'na Al-Wujuh wa Al-Asyboh wa An- 
Nazhair j «UiVl j \>41 

j. Ibnu Faris 

Ibnu Faris menulis kitab berjudul Afradu Kalimati 
Al-Quran Al-Karim u'u^ 1 jI j\). 

k. As-Suyuthi 

As-Suyuthi juga menuliskan di dalam kitabnya 
yang aslinya ma'rifatu al-wujuh wa an-nazhair (A 
u' j* 1 ' ^ o'jSVi). Kemudian buku itu diterbitkan 

dengan judul Mu'tarak Al-Aqran fi Musytarak Al- 
Quran (u' u^i A J ^ u' j&i ^ j**). 

2. Modern 

a. Dr. Sulaiman bin Shalih Al-Qar’awi 

Di masa modern sekarang ini, juga kita temukan 
banyak karya ilmiyah di berbagai univeritas, 
diantaranya karya Dr. Sulaiman bin Shalih Al-Qar'awi 
menulis Al-Wujuh wa An-Nazhair fi Al-Quran : 
Di rasa h Muqa ranah (ajj 'j-j AjJ jj jl >11 ^ j di 

Universitas Islam Muhammad Ibnu Suud Kerajaan 
Saudi Arabia. Dicetak pada tahun 1410 H. 

b. Dr. Muhammad Ali Husein 
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Dr. Muhammad Ali Husein merilis karya ilmiyah di 
Jurnal Kuliah Dirasat Islamiyah wal Arabiyah di Dubai, 
volume ke-7 tahun 1993 M dengan judul : Nahwa 
Mausu'ah Islamiyah f i Al-Wujuh wa An-Nazhair Al- 
Quranlyah (M>1' j oja-jli ^ jaj). 

c. Salwa binti Muhammad 

Salwa binti Muhammad bin Salim AI-'Awa dari 
Universitas'Ain Syams menulistesis magister dengan 
judul Al-Wujuh wa An-Nazhair fi Al-Quran Al-Karim 
({SjSli u'diterbitkan pada tahun 1998 
M. 

d. Dr. Ahmad bin Muhammad Al-Baridi 

Dr. Ahmad bin Muhammad Al-Baridi menulis 
makalah bagus dengan ini dengan judul Al-Wujuh wa 
An-Nazhair f i Al-Quran Al-Karim : Dirasa h Ta'shiliyah 

( 4 J a ^ 
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Penutup 

Semoga Allah SWT berkenan menyampaikan ilmu¬ 
nya kepada kita semua. Semoga kita bisa memahami 
ilmu yang Allah SWT turunkan. Semoga ilmu kita 
diberikan keberkahan oleh Allah SWT. 

Amin ya rabbal 'alamin. 
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Pengantar 


Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi Allah 
SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad SAW, beserta keluarga, para shahabat 
yang mulia serta para pengikut beliau yang setia. 

Allah SWT berfirman : 


aJjAijj Aiil ^ 

, ^\ Jpjl iJUSj I4J JU- jli^i 


Itulah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan 
yang besar. 


aJj IjJU- jjb 4T>-Uj Jjiijj aJjTvJj Aiii 



Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan- 
Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 
neraka sedang ia kekal di dalamnya ; dan baginya 
siksa yang menghinakan. (QS. An-Nisa': 13-14) 

Empat belas abad yang lalu Rasulullah SAW telah 
mengingatkan akan terjadinya suatu keadaan 
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dimana ilmu faraidh itu hilang dari tengah umat. 
jTjjlll j|Jg aSjI J ydj JlS Jli d$k> SyJPj* ^y> aJjI -LP jfS' 

OjXLpj ( j,^2jI^U| (j-UjtJj Ojiipj 

S <3 013*^1 Jk*~ j»-^l Otj 

oijj isi 2 ^- <lr* 


Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Pelajarilah Al-Quran 
dan ajarkanlah kepada orang-orang. Dan 
pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkan kepada orang- 
orang. Karena Aku hanya manusia yang akan 
meninggal. Dan ilmu waris akan dicabut lalu fitnah 
menyebar , sampai-sampai ada dua orang yang 
berseteru dalam masalah warisan namun tidak 
menemukan orang yang bisa menjawabnya". (HR. 
Ad-Daruguthuny dan Al-Hakim) 

Hilangnya ilmu faraidh yang diingatkan oleh 
Rasulullah SAW dahulu, sekarang nyaris hampir 
terbukti. Bukankah ilmu faraidh ini semakin langka 
diajarkan orang, dan semakin sedikitnya para 
muballigh yang paham dan mampu mengajarkannya 
kepada umat Islam. 

Sebagai seorang muslim tentu kita harus 
mempelajari ilmu ini. Namun masih banyak juga 
diantara kita yang belum bisa membedakan antara 
waris dan hibah. Padahal kedua ilmu ini sangat 
penting untuk dipelajari. 

Oleh karena itu, dengan niat saling membantu 
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dalam masalah agama, maka kami susun sedikit 
ulasan mengenai Waris dan Hibah dalam buku ini. 
Semoga bermanfaat. 

Selamat membaca. 
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Bab 1: Hibah dan Waris 

A. Tinjauan Teoritis Tentang Hibah 

1. Pengertian Hibah 

Kata hibah berasal dari bahasa Arab dan telah 
diadopsi menjadi bahasa Indonesia. Kata ini 
merupakan masdar dari kata ^ berarti 

memberi atau pemberian. 1 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti 
pemberian dengan sukarela dengan mengalihkan 
hak atas sesuatu kepada orang lain. 2 

Menurut Kamus Ilmu al-Qur'an yang dimaksud 
hibah adalah pemberian kepada seseorang diwaktu 
hidupnya, dengan tidak mengharapkan balasan atau 
ikatan baik secara lisan ataupun tertulis. 3 

Secara etimologi hibah berarti melewatkan atau 
menyalurkan dari tangan orang yang memberi 
kepada tangan orang yang diberi. 4 

Kemudian perkataan hibah yang berarti memberi 
dijumpai dalam al-Qur'an surat al-lmran ayat 38 yang 
berbunyi: 


1 Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-'Alam, (Beirut: Dar 
al-Masyriq, 1986), h. 920 

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet ke-3, h. 398 

3 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur'an , (Jakarta: Amzah, 
2006), cet ke-2, h. 99 

4 Chairuman Pasaribudan Suhardi K Lubis, Hukum Perjanjian 
dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), h. 133 
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4jj 5 lii-jUJ ^y* <D>J (JlJ«u4j iJ Ij^Sj Lf-3 dJJll& 


.IpaJi 


c?^ 


"Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya 
seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi 
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pendengar doa". (QS. Al-lmran [3]:38) 

Sedangkan secara terminologi hibah menurut Ibn 
'AbidTn adalah akad pemberian kepemilikan kepada 
orang lain tanpa adanya ganti, yang dilakukan secara 
sukarela ketika pemberi masih hidup. 5 

Para ulama Mazhab Hambali mendefinisikan hibah 
sebagai pemberian kepemilikan pada suatu harta 
yang diketahui atau tidak diketahui disebabkan 
karena sulit untuk diketahui, ada, dapat diserahkan, 
tidak wajib, ketika masih hidup, tanpa ada ganti rugi 
dan dengan lafal yang menurut kebiasaan adalah 
hibah, pemberian kepemilikan atau sejenisnya, oleh 
orang yang boleh membelanjakan harta. 6 

Menurut Muhammad Sayid Sabiq Hibah adalah 
akad yang berisi pemberian sesuatu oleh seseorang 
atas hartanya kepada orang lain ketia dia masih 
hidup, tanpa penukar. Jika seseorang hanya 
mengizinkan orang lain untuk memanfaatkan 
hartanya, dan tidak memberikan hartanya, maka ini 


5 Ibn 'AbidTn, Hasyiyah Radd al-Mukhtar 'ala ad-Durrnal- 
Mukhtar, (Mesir: Al-Bab al-Halabi, t. Th) jilid ke-4, h. 530 

6 Mar'i bin Yusuf, Ghaayatul Muntahaa, (Damaskus: Al- 
Maktab al-lslam, t. Th) juz ke-2, h. 328 
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bukan hibah, melainkan peminjaman. 7 

Menurut ulama fiqh, kata hibah dirumuskan dalam 
redaksi yang berbeda-beda, menurut mazhab Hanafi, 
hibah adalah memberikan sesuatu benda dengan 
tanpa menjanjikan imbalan seketika, sedangkan 
menurut mazhab Maliki yaitu memberikan milik 
sesuatu zat dengan tanpa imbalan kepada orang 
yang diberi, dan juga bisa disebut hadiah. Mazhab 
Syafi'i dengan singkat menyatakan bahwa hibah 
adalah memberikan milik secara sadar sewaktu 
hidup. 8 

Sementara dalam Pasal 171 ayat 9 Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) disebutkan hibah adalah 
pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa 
imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih 
hidup untuk dimilikinya. 

Syaikh Wahbah al-Zuhaili membedakan antara 
hibah, sedekah, hadiah dan 'athiyah dengan 
mengatakan hibah mencangkup hadiah dan sedekah, 
karena hibah, sedekah dan 'athiyah mempunyai 
makna yang hampir sama. 

Jika seseorang bertujuan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah dengan memberikan sesuatu kepada 
orang yang membutuhkan, maka itu adalah sedekah. 

Jika sesuatu tersebut dibawa kepada orang yang 


7 Muhammad Sayid Sabiq, Fiqhu al-Sunnah, Penerjemah 
Ahmad Cornish Creativa (ACC), (Depok: Fthan Media Prima, 
2014), jilid ke-4, h. 305 

8 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh 'ala al-Madzahib al-'Arba'ah, 
(Kairo: Muassasah al-Mukhtar, 2000), juz ke-3, h. 208-209 
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layak mendapatkan hadiah sebagai penghormatan 
dan untuk menciptakan keakraban, maka itu adalah 
hadiah, Jika tidak untuk kedua tujuan itu, maka itu 
adalah hibah. 

Sedangkan 'athiyah adalah pemberian seseorang 
yang dilakukan ketika dia dalam keadaan sakit 
menjelang kematian. 9 

Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh 
pakar hukum dan para ulama di atas dapat diambil 
kesimpulan, bahwa hibah adalah akad atau 
perjanjian yang objeknya adalah pemberian harta 
ataupun benda oleh seseorang kepada orang lain 
pada waktu masih hidup tanpa mengharapkan 
penggantian sedikitpun. 

Begitupula berbeda dengan pengertian hadiah 
dan sedekah, jika hadiah adalah memberikan sesuatu 
kepada orang lain dengan maksud sebagai 
penghormatan dan diberikan secara sukarela, 
sedangkan sedekah memberikan sesuatu kepada 
orang lain yang membutuhkan dengan mengharap 
pahala dari Allah SWT. 

2. Dasar Hukum Hibah 

Untuk menentukan dasar hukum hibah dalam al- 
Qur'an secara langsung sulit dtemukan. Dalam al- 
Qur'an penggunaan kata hibah digunakan dalam 
kontek pemberian anugerah Allah SWT kepada 
utusan-utusan-Nya dan menjelaskan sifat Allah yang 
Maha Pemberi Karunia, hanya saja dapat digunakan 


9 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), jiid ke-5, h. 523 
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petunjuk dan anjuran secara umum agar seseorang 
memberikan rizkinya kepada orang lain. 

Dasar hukum hibah dapat kita pedomani dan 
dianjurkan berdasarkan firman Allah SWT: 


Surat al-Baqarah ayat 177 yang berbunyi: 

j^AJi $5 j uji J\j 

OjijUJlj SIS^JI 0*}by2jl ^ISIj i_jlS“jJl (3 j (jdjUJlj 

j, Jl o o ^ 0 O 

«b^uUI r 'j -^' j* s-lULll (3 *- /3 ''j i?ljU_&U lil 

< | ^ | < £ d 

Oj-iUJi uJUjiji?l^s-U 5 


"....dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta ; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya...." (QS. al- 
Baqarah [2]: 177). 

Hibah dilihat dari aspek horizontal (hubungan 
sesama manusia serta lingkungannya) yaitu dapt 
berfungsi sebagai upaya mengurangi kesenjangan 
antara yang kaya dan yang miskin serta dapat 
menghilangkan rasa kecemburuan sosial , dan 
dengan memberi akan menimbulkan suasana akrab 
dan kasih sayang. 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah surat 
al-lmran ayat 92 yang berbunyi: 
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"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai, dan apa saja 
yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah 
mengetahuinya." (QS. al-lmran [3]:92). 


Karena itu hibah dapat meneguhkan rasa 
kecintaan antara manusia juga dapat memperkokoh 
keimanan kita. Islam mengantarkan dan memberikan 
keselamatan secara utuh memiliki ajaran yang sangat 
lengkap dalam segala aspek kehidupan. 

Hibah merupakan bentuk salah satu mendekatkan 
diri kepada Allah, dalam rangka mempersempit 
kesenjangan antara hubungan keluarga serta 
menumbuhkan rasa setia kawan juga kepedulian 
sosial. 


Hibah untuk kerabat adalah lebih baik, karena di 
dalamnya terdapat unsur menyambung tali 
silaturrahmi. Para imam sepakat bahwa hibah sah 
dengan adanya ijab, qabul dan serah terima benda. 


Hal ini juga berdasarkan firman Allah, Surat an- 
Nisa ayat 1 berbunyi: 


ILSj Oli'iil AJ Ojfclci gjjJl iil \yj\j 


"...bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
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hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu". (QS. an- Nisa 
[ 4 ]: 1 ). 


Allah SWT telah mensyariatan hibah karena itu 
dapat menyatukan hati dan menguatkan ikatan cinta 
antara manusia. Abu Hurairah r.a meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw, bersabda: 


JjAjJl jji: & &\ J\ 


T Hendaklah kalian saling memberi maka kalian 
saling mencintai" (HR. Bukhari). 


Nabi saw. biasa menerima hadiah dan 
memberikan balsan atasnya. Beliau juga menyeru 
untuk menerima hadiah dan menganjurkan. Khalid 
bin Adiy meriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabdanya: 


y\ -Ap y) UjJjS- 

-LutA JAo 01 1i I Aill -Lp Ol 

: Jli 4jl tilAj aOp awI Ailt J^p t££AP ^y> uJLA J^p 

4_LjLtli iaJLAA 1_J\p C'_ jjA Of.\S- jy> 

(-La'd sljj) 4il( 4ilA Jjjj Lcll 


"Barang siapa yang datang kepadanya suatu 
kebaikan dari saudaranya tanpa harapan dan 
permintaan , maka hendaklah dia menerimanya 
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dan tidak menolaknya. Sesungguhnya itu adalah 
rezeki yang dialirkan oleh Allah kepadanya". (HR. 
Ahmad). 


Rasulullah saw. mendorong seseorang untuk 
menerima hadiah meskipun itu sesuatu yang kecil. 
Dari sini, para ulama memandang dimakruhkannya 
menolak hadiah ketika tidak ada penghalang syar'i. 


t « / s* / , \ — O f ^ O V / t Jj 

: JIS Ayjj yj uj:JIS (_£ j .^.\I oijjs jAj 1 \jJ> j_>- 

a3oI L giS\ jA coJjJa J,\ jA y£- 1 \1jUS~ 

dyiA Slj jJLygJl g>- j iL-J&Aj Ajjii Ots IJSI;JlS aJp 

S ' ■& 

\ o y . o 3^3 \ 4 j 


"Saling memberi hadiahlah kalian karena hadiah 
itu menghilangkan kedengkian hati. Dan janganlah 
sekali-kali seorang tetangga merendahkan 
pemberian tetangganya meskipun itu hanya 
separuh kaki seekor kambing". (HR. Tirmidzi). 

Dari ayat-ayat dan hadist-hadist tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa Islam telah mensyari'atkan 
hibah, karena hibah itu dapat menjinakkan hati dan 
meneguhkan kecintaan antara sesama manusia, 
walaupun dalam syari'at Islam dihukumi mandub 
(sunnah). 

Setiap pemberian atau hadiah merupakan suatu 
perbuatan baik yang dianjurkan karena pemberian 
dapat menumbuhkan rasa saling mencintai dan juga 
dapat menghilangkan kebencian antara sesama, 
khususnya antara pemberi dan penerima, dan 
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makruh menolak hadiah jika tidak ada alasan syar'i. 

3. Rukun dan Syarat Hibah 

Menurut para ulama dalam mazhab Hanafiyyah, 
rukun hibah adalah ijab dan qabul berdasarkan dalil 
qiyas. Karena Hibah adalah akad seperti jual beli. 
Pengambilan barang orang yang diberi juga 
merupakan rukun. 

Karena pengambilan barang merupakan hal yang 
harus berlangsung agar kepemilikan beralih, berbeda 
dengan jual beli. Tetapi menurut al-Kasani dan 
sebagian mazhab Hanafiyyah, hal-hal di atas adalah 
rukun berdasarkan dalil istihsan saja. 

Menurut mereka qabul dari orang yang diberi (aI- 
mauhub lah) bukanlah rukun. Sedangkan yang rukun 
hanyalah ijab dari orang yang memberi (wahib). 

Sebab hibah dalam bahasa adalah ungkapan 
tentang ijab dari sang pemilik saja tanpa ada syarat 
qabul dari orang yang diberi. Sedangkan qabul 
diperlukan agar hukumnya tetap, yaitu agar seluruh 
konsekuensinya berlangsung, yaitu perpindahan 
kepemilikan. 

Adapun rukun hibah menurut jumhur ulama ada 
empat, 10 yaitu: 

a. Orang yang memberi (al-wahib) 

Adapun pemberi (wahib) maka dia adalah pemilik 
barang ketika dalam kondisi sehat dan memiliki 
kewenangan untuk melakukan tindakan terhadap 


10 Wah bah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu,, jiid ke-5, h. 
525 
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urusannya. 

Jika ada orang yang sakit menghibahkan sesuatu 
kepada orang lain kemudian setelah itu ia meninggal, 
maka menurut jumhur ulama, hibahnya itu masuk 
dalam sepertiga warisanya. 

Karena hibah mempunyai akibat kepemilikan hak 
milik, maka pihak orang yang memberi dituntut 
sebagai pemilik yang mempunyai hak penuh atas 
benda yang dihibahkan (al-mauhub). tidak boleh 
terjadi seseorang menghibahkan sesuatu yang bukan 
miliknya, bila hal ini terjadi maka perbuatan ini batal. 

b. Orang yang diberi (al-mauhub lah) 

Adapun orang yang diberi (al-mauhub lah) maka 
bisa siapa saja. Merupakan kesepakatan ulama 
bahwa seorang boleh memberikan seluruh hartanya 
kepada orang lain yang bukan kerabatnya. 

Adapun memberikan semua harta kepada 
sebagian anaknya saja atau melebihkan pemberian 
kepada sebagian kepada sebagian anak saja, maka 
menurut jumhur ulama hukumnya adalah makruh. 
Jika hal itu telah trjadi, maka ia tetap dibolehkan. 

Dengan tidak adanya ketentuan siapa yang berhak 
menerima hibah itu berarti hibah bisa diberikan 
kepada siapa yang dikendaki, dalam hal ini bisa 
kepada keluarga sendiri ataupun kepada orang lain 
termasuk kepada anak angkat, hanya saja 
disyaratkan bagi penerima hibah benar-benar ada 
bila benar-benar tidak ada diperkirakan adanya, 
misalnya dalam bentuk janin maka tidak sah. 
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c. Benda yang diberikan (al-mauhub) 

Benda yang diberikan adalah barang yang 
diberikan oleh seseorang kepada orang lain. Pada 
dasarnya segala macam benda yang dapat dijadikan 
hak milik bisa dihibahkan, misalnya harta gono-gini, 
benda bergerak atau tidak bergerak. 

d. Sighat 

Sighat adalah ijab dan qabul berupa ucapan dari 
orang yang bisa berbicara dan termasuk ijab yang 
jelas jika dia mengatakan: "saya hibahkan kepada 
kamu, saya berikan kepadamu, saya jadikan milikmu 
tanpa bayaran, saya menjadikan binatang ini sebagai 
tunggangannmu" dan lain-lain, dan termasuk qabul 
yang jelas seperti ucapan: "saya terima, saya ridha", 
yang semua ini diucapkan dengan niat hibah. 

Semua ini menjadi hibah, karena pemberian 
kepemilikan benda itu yang berlangsung pada waktu 
itu juga, atau menjadikannya untuk orang lain tanpa 
meminta gantinya adalah makna hibah. 

Adapun syarat hibah terdapat pada pemberi 
hibah, orang yang diberi hibah, barang yang 
dihibahkan dan sighat. Masing-masing memiliki 
syarat sebagai berikut: 

Syarat pemberi hibah adalah orang yang memiliki 
kewenangan untuk memberi sumbangan, yaitu 
berakal, baligh dan menjaga harta. Dan ini adalah 
syarat berlakunya akad pemberian. Hibah adalah 
pemberian sukarela, sehingga tidak sah pemberian 
dari anak kecil dan orang gila, karena keduanya tidak 
memiliki kewenangan untuk memberi secara 
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sukarela, mengingat hal itu adalah kerugian murni. 

Kemudian syarat selanjutnya tidak dalam keadaan 
terpaksa yaitu inisiatif memberi hibah harus datang 
atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan tanpa 
ada paksaan dari pihak lain, karena ada salah satu 
prinsip utama dalam transaksi di bidang harta 
bendaan, orang yang dipaksa menghibahkan sesuatu 
miliknya bukan dengan hatinya sudah pasti 
perbuatan itu tidak sah. 

Syarat orang yang diberi hibah adalah benar-benar 
ada ketika hibah diberikan. Jika dia sama sekali tidak 
ada atau baru dianggap ada, misalnya dia masih 
berbentuk janin, maka hibah tersebut tidak sah. 

Jika orang yang diberi hibah telah ada ketika hibah 
diberikan, tapi masih kecil atau gila, maka hibah 
diterima oleh walinya, orang yang diwasiati untuk 
mengurusinya atau orang yang merawatnya, 
meskipun dia adalah orang asing. 

Syarat barang yag dihibahkan adalah benda 
tersebut ada ketika dihibahkan. Tidak sah 
menghibahkan sesuatu yang tidak ada ketika akad, 
seperti menghibahkan buah kurmanya yang akan 
muncul pada tahun ini dan menghibahkan anak-anak 
ternak kambingnya yang akan lahir pada tahun ini. 

Hibah seperti ini tidak sah, karena merupakan 
pemberian kepemilikan pada suatu benda yang tidak 
ada kepada orang lain, sehingga akadnya tidak sah. 

Para ulama mazhab Syafi'iyyah dan mazhab 
Hanafiyyah sepakat bahwa semua yang sah dijual 
maka sah dihibahkan. Sedangkan para ulama mazhab 
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Malikiyyah mengatakan bahwa hibah tetap sah pada 
benda yang tidak sah untuk dijual. Seperti budak 
yang melarikan diri, onta yang lepas, benda yang 
tidak diketahui ciri-cirinya, buah yang belum matang 
dan benda yang diambil orang lain tanpa izin. 

Benda tersebut benda yang bernilai. Bisa dimliki 
artinya, kepemilikan berlaku atau barang yang 
dihibahkan dan kepemilikannya bisa dipindahkan 
dari satu tangan ke tangan yang lain atau dengan 
kata lain bukan benda milik umum. Karena itu, tidak 
sah menghibahkan air sungai, ikan di laut, burung di 
udara atau masjid dan mushollah. 

Benda tersebut milik pemberi. Tidak sah hibah 
harta benda milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, 
karena tidak mungkin seseorang memberikan 
kepemilikan atas suatu benda yang bukan miliknya 
kepada orang lain. 

Penerima atau pengambilan barang oleh orang 
yang diberi. Ini merupakan syarat terpenting. Dan ini 
merupakan syarat yang membuat terlaksananya dan 
sempurnanya hibah. 

Kepemilikan orang yang diberi terhadap benda 
yang diberikan kepadanya tidak terwujud sebelum 
dia menerimanya, bahkan hibah sendiri tidak bisa 
berlangsung kecuali dengan adanya penerimaannya 
terhadap barang, karena dengan adanya penerimaan 
maka ada hibah. 

Pengambil barang oleh orang yang diberi harus 
dengan seizin pemberi. Syaratterakhir ini merupakan 
syarat sah yang ditetapakan jumhur ulama. Sehingga 
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jika orang yang diberi mengambil barang pemberian 
tanpa seizin pemberi, maka barang itu tidak menjadi 
miliknya dan membuatnya harus menjamin ganti 
barang itu jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
padanya. 

Karena penyerahan barang itu kepada orang yang 
diberi tidak wajib atas pemberi, sehingga tidak sah 
penyerahannya kecuali dengan seizinnya. Di samping 
itu, izin untuk menerima barang merupakan syarat 
sahnya penerimaan barang dalam jual beli, sehingga 
dalam hibah hal itu lebih disyaratkan, karena di 
dalamnya penerimaan terhadap barang adalah 
syarat bagi keabsahannya, berbeda dengan jual beli. 

Syarat sighah menurut para ulama mazhab 
Syafi'iyyah adalah sebagai berikut: 11 

Bersambungnya antara qabul dengan ijab tanpa 
adanya pemisah yang secara syara' dianggap 
berpengaruh terhadap keabsahan ijab qabul 
tersebut. 

Tidak adanya pengaitan dengan syarat. Karena 
hibah adalah pemberian kepemilikan dan pemberian 
kepemilikan tidak bisa dikaitkan dengan sesuatu yang 
kemungkinan akan terjadi atau kemungkinan tidak 
akan terjadi. 

Tidak ada pengaitan dengan waktu, seperti satu 
bulan atau satu tahun, karena hibah merupakan 
pemberian kepemilikan terhadap benda secara 


11 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , jiid ke-5, h. 
526 
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mutlak yang terus-menerus seperti jual beli. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hibah memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
oleh kedua belah pihak baik orang yang memberi 
hibah maupun orang yang menerima hibah sehingga 
dianggap sah dan dapat berlaku hukumnya. 

Sebagaimana pengertian rukun dan syarat, maka 
sah tidaknya hibah tergantung pada terpenuhinya 
rukun dan syarat pada hibah. 

4. Macam-macam Hibah 

Ada dua macam hibah yang dikenal dalam fiqih, 
yaitu: 12 

Hibah manfaat yang dikenal dengan 'umra, yaitu 
penerima hibah boleh memanfaatkan benda yang 
dihibahkan selama penerima hibah masih hidup. Jika 
penerima meninggal, benda yang dihibahkan harus 
dikembalikan kepada pemberi hibah. 

Seperti jika seorang memberikan tempat tinggal 
kepada orang lain sepanjang hidupnya. Hibah seperti 
ini diperselisihkan oleh para ulama dalam tiga 
pendapat: 

Bahwa hibah tersebut merupakan hibah yang 
terputus sama sekali. Yakni bahwa hibah tersebut 
adalah hibah terhadap pokok barangnya. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Imam Syafi'i. Abu Hanifah, ats- 


12 Al-Faqih Abui Wahid bin Ahmad bin Muhammad Ibnu 
Rusyd, Bidayatu aI-Mujtahid wa Nihayatu al-Muqtashid, 
penerjemah Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun, jilid ke- 
3, h. 355 
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Tsauri, Ahmad dan sekelompok fuqaha lainnya. 

Bahwa orang yang diberi hibah itu hanya 
memperoleh manfaatnya saja. Apabila orang 
tersebut meninggal dunia, maka pokok barang 
tersebut kembali kepada pemberi hibah atau ahli 
warisnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam 
Malik dan para pengikutnya. 

Selanjutnya, Imam Malik berpendapat, apabila 
dalam akad tersebut disebutkan keturunan, sedang 
keturunannya sudah tidak ada, maka pokok barang 
tersebut kembali kepada pemberi hibah atau ahli 
warisnya. 

Bahwa apabila pembeli hibah berkata, "Barang ini, 
selama umurku masih ada, untukmu dan 
keturunanmu", maka barang tersebut menjadi milik 
orang yang diberi hibah. 

Jika dalam akad tersebut tidak disebut-sebut soal 
keturunan, maka sesudah meninggalnya orang yang 
diberi hibah, barang tersebut kembali kepada 
pemberi hibah atau ahli warisnya. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Dawud dan Abu Tsaur. 


Silang pendapat ini berpangkal pada adanya 
beberapa hadist, sebagia berikut: 

Pertama, Hadist yang disepakati keshahihannya 
yang diriwayatkan oleh Malik dari Jabir r.a Bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 


(jjl £y\ ^4 diJU *j> 
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(^ b 


"Siapa saja yang memberikan hibah seumur hidup 
kepada orang lain dan keturunanya, maka hibah 
tersebut menjadi milik orang yang diberinya itu, 
tidak kembali kepada orang yang memberi 
selamanya" (HR. Abu Daud). 


Kedua, hadist Abu Zubair dari Jabir r.a ia berkata: 
\JiJ\ jdJh\ 'jSJd b jb &s j 15 

j AjlZ>- aJ 4 AjlZ>- ^5s-Jp 

(a>-L« Vjjl Ajljf 


"Rasulullah saw, bersabda: Wahai golongan 
Anshar , tahanlah untukmu hartamu, janganlah 
kalian berikan seumur hidup. Barangsiapa 
memberikan suatu pemberian sesuatu hidupnya, 
maka sesuatu itu untuk orang yang diberi selama 
hidup (orang yang diberi) dan sesudah matinya." 
(HR. Ibnu Majah). 

Dalam hal ini, hadist riwayat Abu Zubair dari Jabir 
r.a bertentangan dengan persyaratan orang yang 
memberikan hibah seumur hidup. Dari hadist Malik 
dari Jabir r.a juga bertentangan dengan syarat orang 
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memberikan hibah seumur hidup. Hanya saja, dalam 
hadist Malik terkesan pertentangan itu lebih sedikit. 
Sebab, penyebutan keturunan mengesankan 
putusnya hibah, yakni tidak bisa kembali kepada 
pemberi hibah. 

Oleh karena itu, bagi fuqaha yang lebih 
menguatkan hadist Nabi atas syarat, akan 
memberlakukan hadist Abu Zubair dari Jabir r.a. 
Sebaliknya, bagi fuqaha yang lebih menguatkan 
syarat atas hadist Nabi, akan memakai pendapat 
Malik. 

Sedangkan bagi fuqaha yang berpendapat bahwa 
hibah seumur hidup itu kembali kepada pemberinya 
manakala ia tidak menyebutkan keturunan, dan jika 
menyebut keturunan, hibah itu tidak kembali, berarti 
mereka memahami lahiriyah hadist. 

Bila seseorang menghibahkan sesuatu kepada 
orang lain,dengan syarat jika penerima hibah 
meninggal dunia dahulu dari pemberi hibah, benda 
itu kembali kepada pemberi hibah. 

Jika pemberi hibah meninggal terlebih dahulu, 
maka benda hibah trsebut menjadi milik penerima 
hibah. Jenis hibah ini disebut ruqba. Dalam Islam 
ruqba telah disyariatkan, Jabir r.a meriwayatkan 
bahwa Nabi saw bersabda: 

(.i J b J i 


"Umra dibolehkan bagi pemiliknya dan rugba 
d i boleh ka n bagi pemiliknya" (H R. Abu Dawud). 
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Hukum ruqba sama dengan huum 'umra, menurut 
Imam Syafi'I dan Imam Ahmad, Sementara itu Imam 
Abu Hanifah berpendapat bahwa 'umra diwariskan 
dan ruqba adalah pinjaman. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
hibah memiliki dua macam, yaitu hibah 'umra dan 
ruqba yang mana masing-masing memiliki 
perbedaan persyaratan dikalangan ulama, namun 
pada dasarnya kedua macam hibah tersebut 
dibolehkan dalam Islam. 

5. Hikmah Pemberian Hibah 

Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kepada 
sesame manusia untuk saling memberi. Biasanya 
orang yang suka memberi maka dia juga akan diberi. 
Kebiasaan saling memberi yaitu perbuatan yang 
sangat manusiawi sebagai ucapan terima kasih. 

Dalam hadist Nabi menjelaskan bahwa "Orang 
yang tidak berterima kasih kepada manusia, maka ia 
tidak bersyukur kepada Allah". (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi). 

Ada beberapa hikmah yang dapat dipetik dari 
pemberian, yaitu: 

Menghilangkan penyakit dengki yang dapat 
merusak keimanan. 

Mendatangkan rasa saling mengasihi, mencintai 
dan menyayangi dan menghilangkan sifat egois dan 
bakhil. 

Menghilangkan rasa dendam. Sebagaimana 
Rasulullah bersabda: 
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L Gjij-fc (3^ Ap cU-JtA ^jS- c jU^jUa y\ UjJ_>- ijll Ci^jdS- \1 jJS- 

ot® i\j3\j£ 4^1p aJoI Alit (Jj^j J15 iJlS 

o\ 3 j )jJC^\ jpj 


"Saling memberi hadiahlah kamu, karena 
sesungguhnya hadiah dapat menghilangkan rasa 
dendam". (HR. Tirmidzi). 

Dengan memberi mengandung manfaat yang 
sangat besar bagi manusia. Hibah menunjukkan 
kemuliaan akhlak, kesucian tabiat, adanya sifat-sifat 
yang tinggi, keutamaan dan kemuliaan. 

Apabila seseorang suka meberi, berarti berusaha 
mendapatkan sifat paling mulia. Karena dalam 
memberi, orang menggerakkan kemuliaan, 
kebakhilan jiwa, mewariskan rasa kasih sayang dan 
terjalin cinta antara pemberi dan penerima. 

6. Hukum Hibah Setelah Kematian Salah 
Satu Pihak yang Berakad 

Jika pemberi hibah atau yang menerima hibah 
meninggal dunia sebelum ada penerimaan, jika kita 
mengatakan hibah adalah akad wajib, maka tidak 
batal dengan kematian salah satu pihakyang berakad 
namun diteruskan oleh ahli warisnya. 

Dan jika kita mengatakan hibah termasuk akad 
boleh, maka dia batal dengan kematian salah satu 
pihak yang berakad sama seperti wakil dan 
perkongsian, ini adalah pendapat Imam Ahmad di 
mana beliau berkata tentang riwayat dari Ali bin Abu 


muka | daftar isi 



Halaman 28 dari 85 


Thalib dan Abu Harist tentang seorang lelaki yang 
diberi hadiah namun belum sampai kepadanya 
sampai dia meninggal, hadiah itu kembali kepada 
pemberinya selama belum diterimanya. 

Dalilnya adalah hadist yang diriwayatkan dengan 
isnadnya dari Ummi Kaltsum binti Salamah dia 
berkata: "Ketika Rasullullah menikahi Ummi Salamah 
Rasul berkata kepadanya: "Saya telah mengirim 
hadiah kepada raja Najasyi berupa seperangkat 
pakaian dan beberapa liter minyak kasturi, dan saya 
mendengar bahwa beliau sudah meninggal, dan saya 
tidak melihat kecuali hadiah saya akan dikembalikan, 
jika ia dikembalikan, maka dia milikku" Ummi 
Salamah berkata, apa yang diucapkan Rasul adalah 
benar, hadiahnya dikembalikan, lalu beliau memberi 
setiap istrinya satu uqiyah minyak kasturi dan 
memberi saya sisanya dan seperangkat pakaian yang 
cantik. 

Begitupula Syaikh Wahbah az-Zuhaili menjelaskan 
jika orang yang diberi meninggal dunia, maka 
pemberi tidak bisa mengambil kembali 
pemberiannya. Hal ini karena pemberian itu telah 
berpindah kepemilikannya kepada ahli waris orang 
yang diberi, sehingga kepemilikannya seperti telah 
berpindah ketika dia masih hidup. 

Ini juga berlaku jika yang meninggal dunia pemberi 
hibah, karena ahli warisnya adalah orang asing bagi 
pemberian itu dan tidak ada hubungannya dengan 
pemberian itu. 

Sedangkan pendapat yang mengatakan akad 
hibah batal dengan adanya kematian adalah lemah, 
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letak kelemahannya bukan kembali pada qabul 
(penerimaan) namun kembali kepada sifat akad yaitu 
wajib (luzum) dan ini berlaku juga pada hibah dan 
hadiah. 

la juga ada perbedaan tentang orang gila dan 
orang yang pingsan dan bagi wali orang gila dia 
berhak menerimanya sebelum dia sadar. 

Namun pada serah terima barang yang dihibahkan 
jika salah satu pihak ada yang meninggal dunia, di sini 
terdapat perbedaan pendapat lagi, di antara para 
ulama ada yang berpendapat bahwa barang yang 
dihibahkan dimiliki secara otomatis oleh orang yang 
diberi hibah begitu akad terlaksana. 

Serah terima barang tersebut sama sekali tidak 
disyaratkan. Karena, seperti halnya jual beli, pada 
pokoknya, akad-akad tetap sah tanpa disyaratkan 
adanya serah terima. Ini pendapat yang dianut oleh 
imam Ahmad, imam Malik dan Abu Tsaur. 

Berdasarkan pendapat ini, jika orang yang yag 
berhibah dan orang yang diberi hibah meninggal 
sebelum dilakukan serah terima , maka hibah tidak 
batal, karen begitu akad terlaksana, barang yang 
dihibahkan telah menjadi milik orang yang diberi 
hibah. 

Sementara itu, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i 
dan Tsauri berpendapat, serah terima adalah salah 
satu syarat sahnya hibah. Selama serah terima belum 
terlaksana, maka hibah tersebut belum bersifat 
mengikat bagi orang yang berhibah. 

Jika orang yang diberi hibah atau orang yang 
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berhibah meninggal sebelum serah terima, maka 
hibah tersebut batal. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
ada dua pendapat masalah hukum hibah jika ada 
yang meninggal di antara salah satu pihak yang 
berakad, ada yang mengatakan batal akad hibahnya 
maka barang kembali kepada pemberi, adapula yang 
mengatakan akad tersebut tidak batal, sehingga 
barang tersebut menjadi milik ahli warisnya. 

Maka di sini menurut penulis pendapat yang paling 
kuat adalah tidak batalnya hibah ketika salah satu 
pihak ada yang meninggal sehingga barang tersebut 
diberikan pada ahli warisnya ini sesuai pendapat 
imam Ahmad, Syaikh Wahbah al-Zuhaili, karena 
pemberian itu telah berpindah kepemilikannya 
kepada ahli waris orang yang diberi, sehingga 
kepemilikannya seperti telah berpindah ketika dia 
masih hidup. 

Adapun masalah serah terima barang di sini 
terdapat perbedaan pendapat lagi. Ada yang 
mensyaratkan bahwa barang yang dihibahkan 
dimiliki secara otomatis oleh orang yang diberi hibah. 

Ketika akad terlaksana Serah terima barang 
tersebut sama sekali tidak disyaratkan dan ada yang 
berpendapat bahwa serah terima adalah salah satu 
syarat sahnya hibah. 

Menurut penulis pendapat yang paling kuat adalah 
serah terima barang sebagai salah satu syarat sah 
hibah karena kepemilikan orangyang diberi terhadap 
benda yang diberikan kepadanya tidak terwujud 
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sebelum dia menerimanya, bahkan hibah sendiri 
tidak bisa berlangsung kecuali dengan adanya 
penerimaannya terhadap barang, karena dengan 
adanya penerimaan maka ada hibah. Ini adalah 
pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan 
Tsauri. Wallahu 'alam bisshawab. 

B. Tinjauan Teoritis tentang Hukum Waris 

1. Pengertian Ilmu Waris 

Warisan yang sudah populer dalam bahasa 
Indonesia berasal dari bahasa Arab yaitu, -b ji-Cs y 3 
'tfijiaj. yang berarti pindahnya harta si fulan, yang 
artinya adalah AiJi atau keabadian, keberadaan yang 
terus menerus. dalam bahasa Arab adalah 

bentuk mashdar. Dari kata ini, salah satu nama Allah 
adalah yang artinya yang abadi setelah kehancuran 
seluruh ciptaan-Nya . 13 

Arti mirats menurut bahasa adalah ketentuan- 
ketentuan tentang pembagian harta pusaka yang 
meliputi ketentuan tentang siapa yang berhak dan 
tidak berhak menerima warisan dan berapa jumlah 
masing-masing harta yang diterima. 

Adapula yang mengartikan berpindahnya sesuatu 
dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu 
kaum kepada kaum yang lain. Sesuatu itu lebih 
umum dari pada sekedar harta, yang meliputi ilmu, 
kemuliaan dan sebagainya. 

Sebagaimana Rasulullah bersabda: 


13 Ibnu Al-Manzhur, Lisaan Al 'Arab, (Cairo: Dar Al Mashriya li 
at-Ta'ITf, t.Th), juz ke-3, hal. 21-22 
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cSjIS *J> &\ JL^ UiJis- : jll ^ 4 ii ^Ip ^ &!U- 

0 « 0 . p'" o ^ 1 ^ 0 o o p 0 t p ^ o I 

J 3 - y£ J* pH o* t0 >^ dK cH 

t^J3-j oljll cJjJtwO J_>c_^P (3 3 I -Lp LoJli>- C-US3Jl5 

aSjI aUI <Jj-i^j ts-lSjjJl 1 j 1 U : jlJL* 

4 ^Ip 4J0I £g*^ **-! U^^kA (^Jjl A^lp 

?e ^lp 3Jj «.lij- V9 : jli d ; jli viJj 5.1^- U-s : jli 

: j^i; dp jb> i>! j^j oAp- : jli d : jli 
jj,i uLja aJ aSj! ^4-^ tLiip A^j 3*^«^ i^dj® 3* 
tlJlis O^j t<_JliaJ 0?j LgJi>t^>-l sj'J’iLsJt O^j 

03 t^uJi 3 ddd (j 3* ^ 

01 JU- Jp JUUJI Jlp £uj| J^zi 

3jj Cci t i^jj Sfj 131 Ij !j3ji J 01 t *iJVi %j '*uli!i 

(<u>-La ®^Jj )313 o-L>-l 3®^ cj%-lj«- 5 l 


"Barang siapa menempuh jalan menuju ilmu, 
maka Allah akan mempermudah jalan menuju 
surga, dan sesungguhnya malaikat meletakkan 
sayapnya bagi penuntup ilmu, dan sesungguhnya 
penuntut ilmu akan diampuni dosnaya, diantara 
langit dan bumi sampai menembus air dan 
bahwasanya penuntut ilmu lebih utama dari pada 
hamba seperti gemerlapnya bulan diantara 
hamparan bintang-bintang. Ulama adalah ahli 
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waris para Nabi, mereka (para nabi) tidak 
mewariskan dirham dan dinar , mereka hanya 
mewariskan ilmu pengetahuan. Barang siapa 
mengambilnya maka orang itu mendapatkan 
keuntungan yang besar". (HR. Ibnu Majah). 

Para ulama adalah orang-orang yang 
mendapatkan warisan dari para nabi, yaitu berupa 
ilmu-ilmu agama. Sebab para nabi tidak mewariskan 
harta benda. Dan para ahli warisnya adalah para 
ulama. 

Syaikh Wahbah az-Zuhaili menjelaskan pengertian 
ilmu mirats adalah kaidah-kaidah f iq ih dan 
perhitungan yang dengannya diketahui bagian setiap 
ahli waris akan peninggalan mayyit. 

Sebagian ulama mendefinisikan bahwa ilmu mirats 
adalah ilmu tentang pokok-pokok fiqih dan hisab 
yang dengan itu diketahui apa yang menjadi hak 
khusus setiap orang yang berhak dari peninggalan 
mayyit. Ini lebih umum daripada ahli waris, sebab 
mencangkup wasiat, utang dan sebagainya. 

Ilmu yang mempelajari warisan disebut ilmu 
mawaris atau lebih dikenal dengan istilah faraidh. 
Kata faraidh merupakan bentuk jamak dari faridhah, 
yang diartikan oleh para ulama farridhiyyun semakna 
dengan kata mafrudhah, yaitu bagian yang telah 
ditentukan kadarnya. 

Oleh karena itu, faraidh lebih banyak digunakan 
dari pada yang lain. Pengkhususan istilah ini adalah 
karena Allah menjelaskannya dengan nama itu. 

Demikian juga Nabi Muhammad saw bersabda: 
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(jJ y jjIUl y fjfy\ UjJjS- 

jli : j\J t s£i j! ^ objil jif cvJdaJl 

( j^2jiyjJl ioy^A IjI 1j I - j*lAj aJ[p 4^1 ^Iv 5 — (Jjl*>j 

0 i '° > -'j, fsf ,. > ,, ,. °jt ,, t „ f tl * • 0 • -* M ^ .» T' ^ 

Pj-P Dj' 3^3 y3 t (^~' Ajia (.oj4>jpj 

(^U ^1 oljj)^! 


"Wahai Abu Hurairah ajarkanlah kepada mereka 
ilmu faraidh, maka sesungguhnya ilmu faraidh 
dilupakan, dan Ilmu faraidh sesuatu yang pertama 
dicabut dari umatku " (HR. Ibnu Majah). 


Kita mengenal istilah ilmu faraidh yang hampir 
sama dengan istilah waris, para ulama 
mendefiniasikannya sebagai ilmu tentang dasar- 
dasar fiqih dan perhitungan, yang dengannya dapat 
diketahui hak-hak tiap orang dalam pembagian harta 
peninggalan. 

Adapun pengertian hukum waris menurut 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 171 ayat (a) 
adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan 
hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, 
menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli 
waris dan berapa besar bagiannya masing-masing. 

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa ilmu waris atau biasa dikenal dengan ilmu 
faraidh adalah ilmu yang digunakan untuk 
mengetahui tata cara pembagian dan untuk 
mengetahui siapa-siapa saja yang berhak mendapat 
bagian, siapa yang tidak mendapat bagian dan 
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berapa besar masing-masing ahli waris mendaptkan 
bagian dari harta waris si mayyit. 

2. Dasar Hukum Waris 

Di dalam Al-Quran ada banyak ayat yang secara 
detail menyebutkan tentang pembagian waris 
menurut hukum Islam. Khusus di surat An-Nisa' saja 
ada tiga ayat, yaitu ayat 11,12 dan 176. Selain itu juga 
ada di dalam surat Al-Anfal ayat terakhir, yaitu ayat 
75. 


Ayat waris untuk anak: 

A ‘P Jl L* llll t3j-* 


"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua 
orang anak perempuan, dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua. Maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; 
jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 
memperoleh separuh harta..." (QS. an-Nisa' 
[4]: 11). 

Ayat ini menjelaskan tentang tentang pembagian 
harta warisan buat anak yang ditinggal mati oleh 
orang tuanya, baik oleh ayahnya atau oleh ibunya. 
Ada tiga prinsip dasar dalam hal ketentua harta waris 
buat anak di dalam ayat ini: 

Bila orang yang wafat meninggalkan anak-anak 
yang di antaranya mereka ada anak laki-lakinya, 
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maka ayat ini menegaskan bahwa bagian yang 
diterima oleh anak laki-laki lebih besar dua kali lipat 
dari bagian yag diterima oleh anak-anak perempuan. 

Bila orang yang wafat itu tidak punya anak laki-laki 
satu pun, anaknya yang ada hanya perempuan 
semua dan jumlahnya lebih dari satu orang, maka 
bagian yang didapat oleh semua anak-anak 
perempuan itu adalah 2/3 dari seluruh harta milik 
almarhum. 


Bila almarhum wafat meninggalkan satu-satunya 
anak perempuan, ayat ini menegaskan bahwa puteri 
tunggal itu mendapatkan bagian /2 dari total harta 
almarhum. 



Ashabah (SISA) 

D 



1/2 Jika Sendirian & Tidak Ada Anak Lk 

) 


2/3 Jika Berdua atau Lebih & Tidak Ada Anak Lk 

J 


Ashabah Jika Ada Anak Lk (Anak Lk 2 Kali Lipat Bagian Anak Pr) 


) 


Ayat waris untuk Ayah Ibu: 


J Oli e jjj aJ OlToj & ^aiJl 14 Ia Ju>dj 

^ 013"" Oli e OJoJl AjaOli o\jj\ Ajjjj "^3 ^ <0^ 
OjJuj j' ^ 3mf3 iOd E 4’“'^' 

OoIp 013"" od 01 i ajO jy> a ./a j ^ e ULsj ^ g / 


"... dan untuk dua orang ibu-bapa , bagi masing- 
masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan , jika yang meninggal Itu mempunyai 
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
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anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka 
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal 
itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia 
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. 
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu, ini 
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana". (QS. an- 
Nisa' [ 4 ]: 11 ). 


Ayat waris suami dan istri: 
jlf jts E jjj jjk °1 ( 1)1 j^o-'jjl iijj U (_A^ 2 J 

E 3 ' A*- 1 . Cj3 ^3 

olj oii'oihaJj ji oj 3^ ligji 

jl Jr? e d? 


"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka 
tidak mempunyai anak, jika isteri-isterimu itu 
mempunyai anak, Maka kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya 
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau 
(dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak, jika 
kamu mempunyai anak, Maka Para isteri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
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tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutang- 

hutangmu...". (QS. an-Nisa' [4]: 12). 

Ayat ini adalah sambungan dari ayat sebelumnya. 
Ayat ini khusus membahas hak-hak waris antara 
suami dan istri dengan ketentuan: 

Bila seorang istri wafat, ayat ini menegaskan 
bahwa suaminya berhak atas sebagian dari harta 
istrinya. 

Namun besarannya tergantung dari apakah istri 
itu punya anak yang mewarisi hartanya atau tidak, 
baik anak itu hasil perkawinan dengan suaminya yang 
sekarang ini atau mungkin anak dari hasil perkawinan 
sebelumnya. Maka pembagian sebagai berikut: 

Kalau istri yang meninggal itu tidak punya anak, 
maka ayat ini menegaskan bahwa suaminya itu 
berhak mendapat /2 bagian atau sebesar 50% dari 
harta istrinya. 

Sebaliknya, bila istri yang meninggal itu punya 
anak yang ikut juga mendapat harta warisan, maka 
suaminya hanya berhak mendapat % bahian atau 
25% dari harta istrinya. 

Bila seorang suami wafat, maka istrinya berhak 
mendapatkan harta warisan dari suaminya. Namun 
besarnya tergantung dari apakah almarhum 
suaminya punya anak atau tidak, baik anak itu hasil 
dari perkawinan mereka, atau hasil perkawinan 
suaminya dengan istri yang lain, kalau memang ada. 
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Maka pembagiannya sebagai berikut:14 

Ayat ini menegaskan bahwa bila suaminya itu 
punya anak, maka istri mendapat bagian sebesar 1/8 
atau 12,5% dari harta suaminya. 


Sedangkan bila suami itu tidak punya anak, maka 
ayat ini menegaskan bahwa istrinya mendapat hak % 
atau 25% dari harta suaminya. 

Z) 
D 


mssm- Cr 


1/2 Jika Almarhumah Tidak Punya Anak 


1/4 Jika Almarhumah Punya Anak 


1/4 Jika Almarhum Tidak Punya Anak 


1/8 Jika Almarhum Punya Anak 




1/6 Jika Almarhum Punya Anak Lk 


3 


1/6 & Ashabah Jika Almarhum Punya Anak Pr Saja J 


Ashabah Jika Almarhum Tidak Punya Anak 


1/3 Jika Almarhum Tidak Punya Anak & Saudara/i J 

D 




1/6 Jika Almarhum Punya Anak & Saudara/i 
( l/3 Dari SISA Dalam Kasus Umariyatain (IBU, AYAH & SUAMI/ISTRIj ) 

Ayat waris kalalah: 

(j -jiOi cJ-f jf £\ % i\y>\ } 34-j OIS' d\j 

ja 6 4JS1 j nji Ija y £1 lyis' b\s E 14L 

Aiiij a. 4ij( E ji ’jj 


"... jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan 


14 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, h. 
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tidak meninggalkan anak; tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta, tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka 
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar- 
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Penyantun". (QS. an-Nisa' [4]: 12). 


Ayat waris kalalah yang lainnya: 

Hj aJ ^4 itu 3 jj 

iijj \j> ^Ja ia i LgJLs aJj 


"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah) Katakanlah: ",Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan. Maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya,...". (QS. an-Nisa' 
[4]: 176). 


f 


orang-orang yang mempunyai hubungan 
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Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu". (QS. al-Anfal [8]:75). 


Adapun dalil sunnah tersebut di dalamnya ada 
sejumlah hadist, di antara sebagai berikut: 

Hadist Ibnu Abbas 


Aill ~ Ai)! JjZ/j ^ ~ Ai)l ~ 

^y2^\fai\ oAyl Lii L^Jj&b ^ysj\gai\ <Jli — 1 JlAj aAp 


"Berikan bagian-bagian pada pemiliknya. Dan 
bagian-bagian yang masih sisa untuk ulul arham 
yang laki-laki". (HR. Muslim) 


Hadist Usman bin Zaid 

<uip 4^1 jl U 4 AP Jjj 


"Orang muslim tidak mewarisi yang kafir , orang 
kafir tidak mewarisi orang muslim". (HR. Abu 
Daud). 


i jk- C.2CA IIIjaA iJyjpIjH ^yi ^ , y > dduS- 

jll : jli ^ Aiil 0 } cf' ^ 
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oljj) (jLtLa OjijJp'y 4 -aIp ^ ^by5 _ Ai)l (JjA>j 

^4j>-La *jj| 


"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak bisa 
mewarisi". (HR. Ibnu Majah). 


Hadist Ibnu Mas'ud tentang anak perempuan, 
anak laki-laki dan saudara perempuan: 


(jJ /ji' iO bjLb \jJjUS- Mf- jJ^P UjJ aS- 

I4J :^il AIp jll : jll cjj£i ^p 

^ jjLj aIp jlS : jti jl jO^j aJp Sfcl JU 

^JdJ! 31 $ 3 \ dp j&i jb *J3i 

((_£jb£ ®!jj) .o^-bbLU La j (jLLLiiJ 2l^5sJ 


"Nabi Muhammad saw memutuskan bahwa anak 
perempuan mendapatka setengah sementara 
anak perempuan anak laki-laki seperenam sebagai 
penyempurna dua pertiga. Sisanya adalah untuk 
saudara perempuan". (HR. Bukhari). 


Hadist Aisyah mengenai warisan orang yang 
menguasai orang lain: 

°[jj) <3^' (jAJ Ms- au! j 13 


"Kekuasaan adalah hak orang memerdekakan". 
(HR. Bukhari). 

Ada juga dalil ijma\ Ijma' merupakan sumber 
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hukum dalam syariat yang ketiga setelah al-Qur'an 
dan As-Sunnah. Karena pada dasarnya ijma' adalah 
kesepakatan seluruh ulama Islam terhadap suatu 
masalah dalam satu waktu. 

Apabila telah terjadi ijma' dari seluruh mujtahidin 
terhadap suatu hukum, maka tidak boleh bagi 
seseorang menyelisihi ijma' tersebut, karena ummat 
(para mujtahidin) tidak mungkin bersepakatan 
terhadap kesesatan. 

Adapun dasar penggalian dari ijma' adalah ijma' 
para sahabat, tabi'in. Misalnya, bagian seorang 
nenek adalah seperenam. Demikian juga bagian dua 
nenek atau tiga, sebagaimana al-Baihaqi 
menceritakan dari Muhammad bin Nashrdari murid- 
murid asy-Syafi'i. Namun, Imam Syafi'i dan Malik 
tidak memberikan wasiat kecuali kepada dua orang 
nenek. 

Mengenai dasar hukum tentang kewarisan dalam 
Kompilasi Hukum Islam secara garis besar tetap 
berpedoman pada hukum kewarisan Islam yang 
bersumber dari al-Qur'an dan hadist. Perumusan 
Kompilasi Hukum Islam sangat sedikit yang 
bersumber dari penyesuaian dengan hukum adat, 
perumusan Kompilasi Hukum Islam lebih mengarah 
kepada pengadaptasian secara terbatas, yaitu 
dengan selektif dan sangat berhati-hati. 

Adapun dasar hukum waris dalam KUH Perdata 
terdapat pada Pasal 830 sampai dengan Pasal 1002 
KUH Perdata yang intinya adalah bagian I tentang 
Ketentuan Umum (diatur Pasal 830 s/d pasal 851): 
mengatur tentang segala harta peninggalan 
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seseorang yang meninggal dunia, adalah kepunyaan 
para ahli waris (Pasal 833 KUH Perdata), yang 
berbunyi para ahli waris, dengan sendirinya karena 
hukum, mendapat hak miik atas semua barang, 
semua hak dan semua piutang orang yang 
meninggal. 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa, dasar-dasar hukum di atas, mengindikasi 
umat Islam harus melaksanakan peraturan- 
peraturan yang disyariatkan Islam yang ditunjuk oleh 
nash. Demikian pula dalam pembagian harta waris 
pusaka, merupakan suatu kewajiban untuk 
melaksanakan ketentuan yang telah ditetapkan 
syariat Islam dibagikan kepada ahli waris sesuai 
dengan bagiannya masing-masing. 

3. Rukun dan Syarat Waris 

Adapun rukun dan syarat waris ada tiga, yaitu: 

Orang yang mewariskan (muwarrits), yakni orang 
yang meninggal dunia dengan mewariskan harta 
atau hak. 

Orang yang mewarisi (warits). Yakni, orang-orang 
yang berhak mendapatkan warisan karena sebab- 
sebab yang akan dijelaskan, meskipun dia tidak 
benar-benar mengambilnya karena sesuatu 
halangan. Dia berhak mendapatkan warisan dari 
orang lain karena kedekatannya baik secara hakiki 
maupun hukmi.15 


15 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , jiid ke-10, 
h.346 
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Yang diwarisi (al-mauruts). Yakni, peninggalan. Al- 
mauruts dinamakan juga mirats dan irts, yaitu harta 
yang ditinggalkan oleh orang yang mewariskan atau 
hak-hak yang mungkin diwariskan. 

Jika salah satu satu dari rukun-rukun ini tidak ada, 
maka tidak ada pewarisan. Sebab, warisan adalah 
ungkapan dari perolehan hak seseorang terhadap 
harta orang lain karena bagian, ashabah atau rahim. 

Jika salah satu dari itu tidak ada maka tidak ada 
warisan. Demikian juga, jika peninggalan tidak ada, 
seperti orang mati meninggalkan kerabat-kerabat 
sementara dia tidak meninggalkan apa-apa, maka 
kerabat-kerabat itu adalah ahli warisnya. Namun, 
mereka tidak mengambil apa-apa karena tidak ada 
peninggalan.16 

Untuk membuktikan warisan, maka terdapat tiga 
syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Matinya orang yang mewariskan 

Kematian orang yang mewariskan harus 
dibuktikan, bisa secara hakiki, hukmi atau taqdiri 
dengan cara menganalogikan orang-orangyang mati. 
Mati hakiki adalah tidak adanya kehidupan, 
adakalanya dengan melihat, seperti seseorang 
disaksikan telah meninggal, diberitakan telah 
meninggal atau dengan suatu bukti. 

Mati hukmi yakni dengan keputusan hakim. 
Adakalanya keputusan itu dibarengi adanya 


16 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu ,, jiid ke-10, h. 
346 
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kemungkinan orang yang dimaksud masih hidup atau 
keakinan bahwa orang-orang yang diputusi mati 
masih hidup. 

Mati taqdiri adalah menyamakan seseorang 
dengan orang-orang yang telah mati, dalam 
perkiraan (taqdiri). 

2. Hidupnya orang yang mewarisi 

Hidupnya orang yang mewarisi setelah kematian 
orang yang mewariskan harus terwujud juga, bisa 
dengan kehidupan hakiki dan tetap atau disamakan 
dengan orang-orang yang masih hidup engan 
perkiraan (taqdiri). 

Mengetahui arah warisan dan tidak ada salah satu 
dari hal-hal yang menghalangi pewarisan. 

Harus diketahui arah yang menyebabkan warisan. 
Yakni, hendaklah diketahui bahwa dia adalah orang 
yang mewarisi karena arah kerabatan nasab, karena 
arah suami istri dan sebagainya, sehingga pembagi 
mengetahui dengan pasti jumlah bagian yang harus 
diberikan kepada msing-masing ahli waris. Sebab, 
dalah hukum waris, perbedaan jauh dekatnya 
kekerabatan akan membedakan jumlah yang 
diterima, karena tidak cukup hanya mengatakan 
bahwa seseorang adalah saudara pewaris. 

Akan tetapi, harus dinyatakan apakah ia sebagai 
saudara kandung, seayah atau seibu. Mereka 
masing-masing mempunyai hukum bagian, ada yang 
menerima bagian warisan karena sebagai ahlul 
furudh, adayang karena ashabah, ada yang terhalang 
hingga tidak menadapatkan warisan (mahjub), serta 
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ada yang tidak terhalang.17 

Ada hal-hal yang menghalangi warisan orang yang 
dihalangi dari warisan adalah orang yang padanya 
terpenuhi sebab-sebab pewarisan, tetapi dia 
memiliki sifat yang mencabut haknya untuk 
mendapatkan warisan.18 Orang ini dinamakan 
dengan mahrum dan hal-hal yang menghalangi 
pewaris ada empat, yaitu: 

- Perbudakan, baik sempurna maupun tidak 
sempurna 

- Pembunuhan secara sengaja yang diharamkan 


Jika ahli waris membunuh pewarisnya secara 
dzalim, maka disepakati bahwa dia tidak 
mewarisinya, Rasulullah bersabda: 


P 'j Olj jJllL P p j p p <&\pj jli 

jjl oljj) OjJ % Ojlj ^ 



"Pembunuh tidak berhak mendapat apa-apa , jika 
tidak ada pewaris yang lain maka pewarisnya 
orang terdekat darinya , dan pembunuh tidak dapat 
mewarisi apapun". (HR. Abu Daud). 

Adapun selain pembunuh secara sengaja ulama 
memperselisihkannya, Mazhab Hanafi menentukan 
bahwa pembunuhan yang dapat menggugurkan hak 

17 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Mawaris, h. 132 

18 Muhammad Sayid Sabiq, Fiqhu al-Surmah, Penerjemah 
Ahmad Cornish Creativa (ACC), jilid ke-4, h. 350 
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waris adalah semua jenis pembunuhan yang wajib 
membayar kafarat. 

Mazhab Maliki berpendapat bahwa hanya 
pembunuhan yang disengaja atau yang direncanakan 
yang dapat menggugurkan hak waris.19 

Mazhab Syafi'i mengatakan bahwa pembunuhan 
dengan segala cara dan macamnya tetap menjadi 
penggugur hak waris, sekalipun hanya memberikan 
kesaksian palsu dalam pelaksanaan hukuman rajam 
atau bahkan hanya membenarkan kesaksian para 
saksi lain dalam pelaksanaan qishash atau hukuman 
mati pada umumnya.20 

Mazhab Hambali berpendapat bahwa 
pembunuhan yang dinyatakan sebagai penggugur 
hak waris adalah setiap jenis pembunuhan yang 
mengharuskan pelakunya diqishash, membayar 
diyat, atau membayar kafarat. Selain itu tidak 
tergolong sebagai penggugur hak waris.21 

- Beda agama 

Seorang muslim tidak dapat mewarisi ataupun 
diwarisi oleh orang non muslim, apa pun agamanya. 
Maka seorang anak tunggal dan menjadi satu- 
satunya ahli waris dari ayahnya, akan gugur haknya 


19 Muhammad Sayid Sabiq, Fiqhu al-Sunnah, Penerjemah 
Ahmad Cornish Creativa (ACC), h. 350 

20 Muhammad Sayid Sabiq, Fiqhu al-Sunnah, Penerjemah 
Ahmad Cornish Creativa (ACC), h. 350 

21 Muhammad Sayid Sabiq, Fiqhu al-Sunnah, Penerjemah 
Ahmad Cornish Creativa (ACC), h. 350 
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dengan sendiri bila dia tidak beragama Islam.22 

Dan siapapun yang seharusnya termasuk ahli 
waris, tetapi kebetulan dia tidak beragama Islam, 
tidak berhak mendapatkan harta warisan dari 
pewaris yang muslim. Hal ini telah ditegaskan 
Rasulullah SAW dalam sabdanya: 

<y. c?' 

(ijb y \ o\ 3J ) dAj.! jil&l S 3 jit&l 

"Tidaklah berhak seorang muslim mewarisi orang 

kafir , dan tidak pula orang kafir mewarisi muslim. 11 

(HR. Abu Daud). 

Jumhur ulama berpendapat demikian, termasuk 
keempat imam mujtahid, yaitu Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin 
Hanbal.23 

Sebagian ulama ada yang menambahkan satu hal 
lagi sebagai penggugur hak mewarisi, yakni murtad. 
Menurut imam Malik, Syafi'i, dan Hambali (jumhur 
ulama), seorang muslim tidak berhak mewarisi harta 
kerabatnya yang telah murtad. Karena orang yang 
murtad telah keluar dari ajaran Islam, sehingga 
secara otomatis orang tersebut telah menjadi 


22 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, 
h.98 

23 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, 
h.98 
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kafir.24 

Sedangkan menurut imam Hanafi, seorang muslim 
dapat saja mewarisi harta kerabatnya yang murtad. 
Bahkan kalangan ulama mazhab Hanafi sepakat 
mengatakan bahwa seluruh harta peninggalan orang 
murtad diwariskan kepada kerabatnya yang muslim. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Bakar ash- 
Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, dan 
lainnya.25 

- Perbedaan dua negara 

Yang dimaksud dengan perbedaan dua negara 
adalah masing-masing orang mewarisi dan orang 
yang diwarisi mengikuti satu negara yang berbeda 
satu dengan lainnya dalam hal pertahanan (kekuatan 
dan tentara) dan kerajaan (kekuasaan), sementara 
antara satu dengan lainnya terputus perlindungan 
(tidak bisa saling melindungi), seperti salah seorang 
dari mereka dari India sedang yang lain dari 
Swedia.26 

Perbedaan negara adalah penghalang warisan 
menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi'i hanya jika itu 
antara orang kafir, buka orang muslim. Karena 
terjadinya saling mewarisi antara pelaku kejahatan 
dan keadilan, meskipun berbeda pertahanan dan 


24 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mahzab, 
penerjemah Masykur A.B,. Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, h. 
5542 

25 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, 
h.98 

26 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , jiid ke-10, h. 
361 
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kekuasaan Penghalang ini dengan demikian khusus 
non Muslim. Perbedaan negara menurut Imam 
Maliki dan Imam Hanbali bukanlah termasuk 
penghalang mutlak warisan.27 

Adapun undang-undang Mesir pasal 6 
menyatakan bahwa perbedaan negara tidak 
menghalangi warisan antara umat Islam. Juga, tidak 
menghalangi antara non Muslim kecuali jika syariat 
negara asing menghalangi pewarisan orang asing. 

Undang-undang ini berlaku bahwa pada asalnya 
perbedaan negara tidak menghalangi waris-mewarisi 
antara non Muslim, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Imam Malik dan Hanbali. Hanya saja, 
disyaratkan syariat negara asing itu tidak 
memghalangi pewarisan orang asing. Jika syariat 
negara itu menghalangi pewarisan orang asing maka 
perbedaan negara menghalangi pewarisan, demi 
penyikapan yang sepadan.28 

Demikianlah pemaparan tentang rukun dan syarat 
waris, dalam hukum waris Islam penerimaan harta 
warisan didasarkan pada asas ijbari, yaitu harta 
warisan berpindah dengan sendirinya menurut 
ketetapan Allah tanpa digantungkan pada kehendak 
pewaris atau ahli waris, pengertian tersebut akan 
terwujud jika syarat dan rukun waris telah terpenuhi 
dan tidak terhalang mewarisi. 


27 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu ,, jiid ke-10, h. 

361 

28 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu,, jiid ke-10, h. 

362 
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Ada beberapa syarat dan rukun yang harus 
dipenuhi dalam pembagian harta warisan sesuai 
pemaparan di atas. 

4. Harta Waris 

a. Pengertian Harta Waris 

Lafadz at-tarikah atau at-tirkah ialah masdar 
bermakna maful (objek) yang berarti matrukah 
(sesuatu yang ditinggalkan).29 Tirkah menurut 
bahasa, yaitu sesuatu yang ditinggalkan dan 
disisakan oleh seseorang. 

Sedangkan menurut istilah, tirkah adalah seluruh 
yang ditinggalkan mayyit berupa harta dan hak-hak 
yang tetap secara mutlak.30 Menurut istilah ilmu 
faraidh adalah harta peninggalan mayyit secara 
mutlak. Baik harta tersebut masih berhubungan 
dengan hak orang lain maupun tidak.31 Misalnya 
pasangan suami istri sama-sama bekerja dan 
mempunyai kekayaan senilai 150.000.000. Kekayaan 
tersebut tentuya milik mereka berdua yang 
dihasilkan dari jerih paya mereka berdua. 

Jika suami meninggal maka hartanya 
150.000.000:2=75.000.000. Maka 75.000.000 ini 
yang menjadi harta peninggalan dari suami, 
begitupula sebalinya jika istri yang meninggal.32 


29 Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-'Alam, h. 570 

30 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Mawaris, h. 15 

31 Husen Muhammad Makhluf, Al-Mawarits fi asy-Syari'ah al- 
Islamiyyah, (Mathba'ah al-Madani, 1976), h. 10 

32 Syuhada Syarkun, Menguasai Ilmu Faraidh, (Jakarta: 
Pustaka Syarkun, 2016), h. 7 

muka | daftar isi 




Halaman 53 dari 85 


Harta warisan menurut Islam adalah segala 
sesuatu yang ditinggalkan oleh pewaris yang secara 
hukum dapat beralih kepada ahli warisnya. Dalam 
pengertian ini dapat dibedakan antara harta waris 
dan harta peninggalan. 

Harta peninggalan adalah semua yang 
ditinggalkan oleh mayyit atau dalam arti apa-apa 
yang ada pada seseorang saat kematiannya. 
Sedangkan harta warisan adalah harta peninggalan 
yang secara hukum syara' berhak diterima oleh ahli 
warisnya.33 

Dalam Jawad Mughniyyah mengatakan yang 
dimaksud dengan harta peninggalan mayyit adalah 
hal-hal berikut ini: 

Segala yang dimilikinya sebelum meninggal, baik 
berupa benda maupun hutang, atau berupa hak 
harta, seperti hak usaha, misalnya dia bermaksud 
menghidupkan tanah mati, lalu membasmi tanah 
tersebut dengan pagar dan sejenisnya. Atau hak 
khiyar dalam jual beli, hak menerima ganti rugi atau 
qishash dan jinayah (pidana). 

Manakala dia menjadi wali bagi seseorang yang 
mati terbunuh. Misalnya anak dibunuh oleh 
seseorang, kemudian pembunuhnya meninggal 
dunia sebelum dia menuntut balas atas kematian itu 
(melalui qishash), sehingga hak qishashnya berubah 
menjadi ganti rugi berupa uang yang diambil dari 
peninggala pembunuh, persis seperti hutang. 

Hak-hak yang menjadi miliknya karena 

33 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, h. 216 
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kematiannya, misalnya diyat (denda) bagi 
pembunuhan secara tidak sengaja atau sengaja atas 
dirinya, misalnya para wali justru mengambil diyat 
dari pembunuhan sebagai ganti qishash. Maka diyat 
yang diambil dari pembunuh, hukumnya sama 
dengan seluruh harta peninggalan lainnya yang 
diwarisi oleh semua pihak yang berhak. 

Harta yang dimilikinya sesudah dia meninggal, 
seperti binatang buruan yang masuk dalam 
perangkap yang dipasangkannya ketika dia masih 
hidup atau hutang yang kemudian dibebaskan oleh 
pemilik piutang sesudah dia mati atau ada seseorang 
yang dengan sukarela membayar hutang-hutangnya. 
Atau apabila ada orang yang melakukan tindak 
pidana terhadap dirinya sesudah dia mati, misalnya 
memotong tangan atau kakinya, lalu dikenakan diyat 
terhadap pelakunya. Semua itu masuk dalam 
katagori harta (peninggalan mayyit). 34 

Adapun harta peninggalan menurut Kompilasi 
Hukum Islam terdapat pada pasal 171 ayat (d) adalah 
harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang 
berupa harta benda maupun hak-haknya.35 

Dari beberapa definisi yang dijelaskan mengenai 
tirkah tersebut, pada dasarnya pengertian tirkah 
secara umum adalah segala apa yang ditinggalkan 
oleh mayyit kepada ahli warisnya berupa harta yang 
telah bersih dari hak orang lain dan berupa hak yang 


34 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mahzab, 
penerjemah Masykur A.B,. Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, h. 
535 

35 Tim Redaksi Fokus Media, Kompilasi Hukum Islam, h. 20 
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bernilai harta. Batasan umum tentang harta tirkah ini 
jika dikembangkan akan memunculkan kriteria harta 
yang termasuk dalam kategori harta tirkah. Kriteria 
harta tirkah tersebut adalah:36 

Harta yang berada dalam milik seseorang semasa 
hidupnya. Segala harta yang dimiliki mayyit sebelum 
meninggal, baik berupa harta benda bergerak, 
maupun harta benda tidak bergerak, dan baik harta 
benda itu sedang ditangannya, maupun sedang 
ditang orang lain, seperti barang titipan, tanah atau 
rumah sewaan, harta yang dipinjamkan yaitu 
termasuk piutang yang telah jelas waktu 
pelunasannya, maupun yang belum jelas 
pelunasannya. 

Segala hak yang bernilai harta atau yang dapat 
dinilai dengan harta. Termasuk dalam kategori tirkah 
adalah segala bentuk hak yang bernilai harta, 
misalnya khiyar yaitu hak untuk menentukan sikap 
antara melangsungkan suatu transaksi atau tidak 
melangsungkan disebabkan suatu hal yang terdapat 
pada benda yang menjadi objek transaksi. 

Hak yang mengandung makna harta, seperti yang 
menetap disuatu bidang tanah yang dikhususkan 
untuk membangun dan menanam hak yang melekat 
pada benda, seperti hak untuk mempergunakan jalan 
dan memaanfaatkannya. 

Harta yang didapatkan setelah wafatnya 
seseorang sebagai denda atas tindakan 


36 Satria Efendi, Problematika Hukum, (Jakarta: Prenada 
Media, 2005), h. 204 
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penganiayaan terhadap dirinya. Termasuk dalam 
kategori harta tirkah juga mencakup denda 
pembunuhan berupa diyat. 

Diyat adalah denda sebagai hukuman atas 
tindakan pidana pembunuhan yang diserahkan 
kepada ahli waris terbunuh, baik diyat sebagai 
hukuman pengganti dalam pembunuhan disengaja 
karena hukuman asal yaitu qishash telah gugur 
disebabkan adanya pemberian maaf dari keluarga 
korban atau diyat yang bukan hukuman pengganti, 
tetapi berupa hukuman asli dalam pembunuhan 
tidak sengaja. 

Diyat yang diperoleh tersebut dapat dikategorikan 
sebagai harta tirkah yang harus dibagi secara faraidh 
antara ahli waris yang berhak menerimanya. 

Harta yang didapatkan setelah wafatnya 
seseorang sebagai hasil dari suatu sebab yang 
menurut sifatnya akan mendatangkan laba, yang 
dilakukannya semasa dia hidup. 

Harta tersebut misalnya harta yang berasal dari 
dana asuransi yang didasarkan asas perjanjian pihak 
tertanggung untuk memenuhi ketentuan-ketentuan 
pihak penanggung bilamana atas diri tertanggung 
terjadi suatu peristiwa atau musibah yang dapat 
mengakibatkan kematian. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tirkah 
adalah harta yang ditinggalkan oleh orang yang 
meninggal atau pewaris berupa harta, baik benda 
yang bergerak maupun yang tidak bergerak serta 
hak-haknya pewaris. 
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Dengan melaksanakan pembagian harta pusaka 
ini, dapatlah diselamtkan juga mengambil dan 
memakan hak milik orang lain dengan cara yang tidak 
halal. 


b. Syarat Harta Waris 

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi, 
sebelum dinyatakan sebagai harta waris yang harus 
dibagikan kepada ahli waris, yaitu: 

1. Kehalalan dan Legalitas 


Urusan kehalalan status harta pewaris menduduki 
urutan nomor satu yang perlu dipelajari dengan 
seksama. Harta yang didapat dengan cara yang 
haram, tentunya secara hukum syariah bukan 
termasuk hak yang dapat dimiliki. 

Semua harta yang statusnya tidak halal, yang 
didapat dengan cara-cara yang tidak dibenarkan 
syariat Islam, hukumnya haram dimiliki. Dan setiap 
harta yang haram dimiliki, hukumnya juga haram 
untuk dibagi waris. 


Sementara Rasulullah saw. 14 abad yang lalu tegas 
berpesan agar tidak memakan harta yang haram, 
karena akan menjadi daging yang tumbuh : 


Jjjj Ujjj Ljl 41)1 

1 s 

41)1 jllfijL! O* y>S- ^ C-UjJ ijJ jS> { y_ 

A>-J>- 4j o4-> /jA JlS <UP 


muka | daftar isi 




Halaman 58 dari 85 


"Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahuanhu dari 

Rasulullah SAW bersabda"Setiap daging yang 

tumbuh dari yang haram maka Neraka lebih 

pantas baginya."(HR. Al-Hakim). 

2. Harta milik mayyit 

Adalah seluruh yang ditinggalkan mayyit berupa 
harta dan hak-hak yang tetap secara mutlak atau 
hak-hak yang karena kematiannya itu menjadi hak 
ahli warisnya secara syar'i.37 

3. Tidak Tercampur Dengan Milik Orang Lain 

Ketika seseorang meninggal dunia, dalam harta 
yang ada di tangannya boleh jadi masih terdapat hak 
orang lain. pewaris mungkin memang tidak 
mengambilnya secara haram. Barangkali memang 
pewaris bersepakat dengan orang lain untuk 
memiliki harta itu secara bersama. Tetapi yang jelas, 
selama masih ada hak orang lain di dalam harta itu, 
harus dipilah dan dikeluarkan. Hak orang lain jangan 
dibagi waris.38 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
harta waris mempunyai beberapa syarat sebelum 
harta tersebut benar-benar dinyatakan harta waris 
yang akan dibagikan kepada ahli warisnya. 

Tidak semua yang nampak pada harta yang 
ditinggalkan oleh pewaris bisa disebut harta waris, 


l7 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu ,, jiid ke-10, h. 
340 

38 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, 
h.122 
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bisa jadi terdapat milik orang lain di dalamnya, oleh 
karena itu pentingya mengetahui syarat-syarat yang 
ada pada harta waris. 

c. Hak-hak yang Berhubungan dengan Harta Waris 

Harta yang ditinggalkan oleh seseorang yang 
meninggal dunia, tidak bisa langsung dibagi waris, 
kecuali setelah dikeluarkan terlebih dahulu beberapa 
hal, yaitu: 

1. Perawatan dan pengurusan jenazah 

Semua keperluan dan pembiayaan pemakaman 
pewaris hendaknya menggunakan harta miliknya, 
dengan catatan tidak boleh berlebihan. 

Yang dimaksud dengan biaya perawatan yang 
masih terutang, yaitu biaya perawatan selama 
pewaris dirawat di Rumah Sakit atau biaya 
pengobatan yang masih terutang. Serta keperluan- 
keperluan pemakaman tersebut menyangkut segala 
sesuatu yang dibutuhkan mayit, sejak wafatnya 
hingga pemakamannya. Di antaranya, biaya 
memandikan, pembelian kain kafan, biaya 
pemakaman, dan sebagainya hingga mayit sampai di 
tempat peristirahatannya yang terakhir. 

Satu hal yang perlu untuk diketahui dalam hal ini 
ialah bahwa segala keperluan tersebut akan 
berbeda-beda tergantung perbedaan keadaan mayit, 
baik dari segi kemampuannya maupun dari jenis 
kelaminnya.39 


39 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, (Bnadung: Al-Ma'arif, t. th), h. 
43 
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Harus dimulai mengkafani mayyit, perawatan 
dengan baik sesuai tingkat kelonggaran dan kesulitan 
hidup si mayyit menurut Imam Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali. Atau dengan ukuran tidak mubadzir tidak 
pula menyia-nyiakan, menurut iman Hanafi, sebab 
hal itu termasuk msalah-masalah penting yang 
berkaitan dengan hak mayyit, penjagaan kehormatan 
dan kemuliaannya secara manusiawi, yakni 
menimbunnya di kuburannya.40 Juga karena firman 
Allah: 






"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebihan , dan tidak (pula) 
kikir , dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian". (QS. Al-Furgan 
1251:67,). 

2. Membayar hutang piutang pewaris 

Hendaklah utang piutang yang masih ditanggung 
pewaris ditunaikan terlebih dahulu. Artinya, seluruh 
harta peninggalan pewaris tidak dibenarkan 
dibagikan kepada ahli warisnya sebelum utang 
piutangnya ditunaikan terlebih dahulu, membayar 
utang-utang yang masih dalam tuntutan kreditur 
(pemberi pinjaman) kepada orang yang meninggal. 

Setelah pengurusan mayit ditunaikan, maka 
kelebihan harta peninggalan digunakan untuk 


40 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu ,, jiid ke-10, h. 
364 
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melunasi utang pewaris.41 Pembayaran utang 
didahulukan dari pada menjalankan wasiat, 
meskipun wasiat didahulukan penyebutannya dalam 
ayat.42 

Hikmah didahulukannya adalah perhatian Islam 
terhadap utang itu, tidak mengabaikannya. Sebab. 
Utang mirip dengan warisan yang harus diambil 
tanpa kompensasi. Oleh karena itu, para ahli waris 
harus mengeluarkannya. 

Pembayaran utang didahulukan untuk 
menganjurkan pembayaran utang dan memberi 
peringatan bahwa wasiat sama dengan utang dalam 
hal kewajiban membayarnya. Adapun utang, orang- 
orang yang mengutangi akan tenang jika utang itu 
dibayar.43 

3. Menunaikan wasiat si mayit 

Wasiat adalah memberikan sesuatu kepada 
seseorang yang dipilih oleh orang yang meninggal 
tanpa adanya imbalan apapun, baik yang diwasiatkan 
itu merupakan benda ataupun ma'rifat. 

Jika biaya untuk pengurusan jenazah serta 
membayarkan hutang mayit sudah dilaksanakan, 
sedangkan harta peninggalan mayit masih tersisa 
maka tindakan selanjutnya adalah menunaikan 


41 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, h. 
120 

42 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , jiid ke-10, h. 

366 

43 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , jiid ke-10, h. 

367 
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wasiat yang dibuat oleh pewaris, kepada pihak yang 
berhak. 

Pelaksanaan ini tidak boleh melebihi 1/3 harta 
warisan yang tersisa, bukan dari 1/3 harta asli mayit 
yaitu setelah pelaksanaan hak-hak di atas,44 

4. Pembagian sisa harta tirkah 

Pembagian sisa harta tirkah dilakukan setelah 
selesai pengurusan jenazah, pelunasan hutang, dan 
pelaksanaan wasiat. Sisa harta warisan ini diserahkan 
kepada ahli waris yang berhak.45 

Pewaris selain meninggalkan ahli waris, 
adakalanya juga ketika hidupnya ia mempunyai 
kewajiban kepada orang lain dan ketika ia meninggal 
kewajibannya itu belum sempat diselesaikan, seperti 
ia mempunyai hutang yang belum dibayar atau 
mungkin ia meninggalkan wasiat yang menyangkut 
harta peninggalannya. 

Tentu itu menjadi kewajiban pewaris kepada pihak 
lain itu harus dilaksanakan lebih dahulu sebelum 
harta warisan dibagi di antara para ahli waris. Oleh 
karenanya, bisa terjadi banyak pihak yang 
mempunyai hak atas harta peninggalan pewaris, 
sedangkan harta peninggalan pewaris tidak cukup 
untuk memenuhi semuanya. 

Agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi 
penyimpangan, seperti mendahulukan pihak yang 

44 Teuku Muhammad Hasbie Ashidieqy, Fiqh Mawaris, 
(Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 1999), h. 18 

45 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2011), h. 347 
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semestinya d ia khirka n, maka hukum Islam mengatur 
urutan-urutan pihak-pihak yang mempunyai hak atas 
harta peninggalan pewaris sebagaimana pemaparan 
di atas. 

5. Pengertian Ahli Waris dan Syarat Ahli 
Waris 

Ahli waris adalah orang yang berhak mnerima 
harta peninggalan (mewarisi) orang yang meninggal, 
baik karena hubungan keluarga, pernikahan maupun 
karena memerdekakan hamba sahaya.46 

Dalam Pasal 171 butir (c) dalam Kompilasi Hukum 
Islam, ahli waris adalah orang yang pada saat 
meninggal dunia mempunyai hubungan darah dan 
hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama 
Islam, meninggalkan ahli waris dan harta 
peninggalan.47 

Dengan demikian yang dimaksud dengan ahli 
waris adalah mereka yang jelas-jelas mempunyai hak 
waris ketika pewarisnya meninggal dunia, tidak ada 
halangan untuk mewarisi.48 

Adapun syarat-syarat ahli waris ada empat, yaitu: 

a. Termasuk dalam daftar ahli waris 

Orang yang tidak termasuk ke dalam daftar ahli 
waris, tentu saja tidak akan mendapat harta dari 


46 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam , (Jakarta: 
Kencana, 2004), h. 204 

47 Tim Redaksi Fokus Media, Kompilasi Hukum Islam, h. 20 

48 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Rajawali Perss, 2013), h. 303 
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pembagian waris. 

Maka dari itu tugas paling awal dalam pembagian 
waris adalah mementukan terlebih dahulu siapa saja 
yang termasuk ahli waris dan membuang siapa saja 
yang bukan ahli waris.49 

b. Hidup saat pewarisnya meninggal dunia 

Ketika pewaris meninggal dunia, ahli waris masih 
hidup pada waktu meninggalnya pewaris, baik secara 
hakiki maupun hukmi. Kepastian hidupnya ahli waris 
ini menjadi penting, lantaran itu menjadi syarat 
untuk menjadi ahli waris.50 

c. Tidak Gugur Haknya 

Meski seseorang sudah termasuk di dalam daftar 
ahli waris, dan dia masih hidup saat pewarisnya 
meninggal, belum tentu dia pasti mendapat waris. 
Boleh jadi haknya gugur karena satu dan lain hal. 
Misalnya karena murtad, atau membunuh atau 
menjadi budak.51 

d. TidakTerhijab. 

Tidak terhijab atau tertutup oleh adanya ahli waris 
yang lebih dekat dengan pewaris dalam menerima 
warisan.52 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, 


49 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, 
h.135 

50 Dian Kairul Umam, Fiqih Mawaris, h. 45 

51 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, 
h.136 

52 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, h. 206 
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bahwa ahli waris merupakan seseorang yang 
menerima harta waris baik karena mempunyai 
hubungan keluarga, perkawinan, dan lain-lain. 

Adapun sebagai ahli waris memiliki syarat-syarat 
yang harus dipenuhi sebelum mendapatkan harta 
waris, sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. 

6. Macam-macam Ahli Waris 

Ahli waris ada dua macam, yaitu: 

a. Ahli waris nasabiyyah 

yaitu ahli waris yang hubungan kewarisannya 
didasarkan karena hubungan darah (kekerabatan). 
Yang termasuk ahli waris nasabiyyah laki-laki 
adalah:53 

- Ayah 

- Kakek (dari garis ayah) 

- Anak laki-laki 

- Cucu laki-laki garis laki-laki 

- Saudara laki-laki sekandung 

- Saudara laki-laki seayah 

- Saudara laki-laki seibu 

- Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung 

- Anak laki-laki saudara laki-laki seayah 

- Paman, saudara laki-laki ayah kandung 

- Paman, saudara laki-laki ayah seayah 

- Anak laki-laki paman sekandung 

- Anak laki-laki paman seayah 

Urutan tersebut disusun berdasarkan kedekatan 


53 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 303 
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kerabatan ahli waris dengan pewaris. Kalau semua 
ahli waris ada, maka yang mendapat warisan adalah 
anak laki-laki dan ayah.54 

Yang termasuk ahli waris nasabiyyah perempuan, 
adalah: 

- Ibu 

- Nenek dari garis ibu 

- Nenek dari garis ayah 

- Cucu perempuan garis laki-laki 

- Saudara perempuan sekandung 

- Saudara perempuan seayah 

- Saudara perempuan seibu 

Apabila semua ahli waris perempuan tersebut ada 
ketika pewaris meniggal dunia, maka yang dapat 
menerima bagian adalah ibu, anak perempuan, cucu 
perempuan garis laki-laki da saudara perempuan 
sekandung.55 

b. Ahli waris sababiyyah 

yaitu sebab pernikahan dan memerdekakan 
budak.56 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, kelompok ahli 
waris terdiri dari:57 

- Hubungan Darah, terdiri dari: Golongan laki- 
laki, yaitu ayah, anak laki-laki, saudara laki-laki, 


54 Mardani, Hukum Kewarisan Indonesia, h. 35-36 

55 Mardani, Hukum Kewarisan Indonesia, h. 36 

56 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 303 

57 Tim Redaksi Fokus Media, Kompilasi Hukum Islam, h. 22 
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paman dan kakek. Golongan perempuan, yaitu 
ibu anak perempuan, saudara perempuan dan 
nenek. 

- Hubungan perkawinan, terdiri dari duda dan 
janda. Apabila semua ahli waris ada, maka yang 
berhak menerima warisan hanya anak, ayah, 
ibu janda dan duda. 

Ditinjau dari segi hak atas harta warisan, maka ahli 
waris terbagi menjadi tiga golongan, yaitu dzul 
furudh, 'ashabah, dzawil arham dengan penjelasan 
sebagai berikut: 

a. Ahli Waris Dzawil Furudh (ashab Furudh) 

Didalam al-Qur'an dan hadits Nabi disebutkan 
bagian-bagian tertentu dan disebutkan pula ahli-ahli 
waris dengan bagian tertentu itu. Bagian tertentu itu 
dalam al-Qur'an yang disebut furudh adalah dalam 
bentuk angka pecahan yaitu 34, 34, 1/8, 1/6, 1/3, dan 
2/3. Para ahli waris yang mendapat menurut angka- 
angka tersebut dinamai ahli waris dzawil furudh.58 

Furudh 34. Ahli waris yang menerima furudh ini 
adalah: 

- Anak perempuan bila ia hanya seorang diri saja 

- Saudara perempuan bila (kandung atau 
seayah) ia hanya seorang saja 

- Suami, bila pewaris tidak ada meninggalkan 
anak. 

Furudh 1/4 . Ahli waris yang menerima furudh ini 


58 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, h. 225 
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adalah: 

- Suami, bila pewaris (istri) meninggalkan anak 

- Istri, bila pewaris (suami) meninggalkan anak 

Furudh 1/8. Ahli waris yang menerima furudh ini 
adalah, istri, bila pewaris meninggalkan anak 

Furudh 1/6. Ahli waris yang menerima furudh ini 
adalah: 

- Ayah, bila pewaris anak 

- Kakek, bila pewaris tidak meninggalkan anak 

- Ibu, bila pewaris meninggalkan anak 

- Ibu, bila pewaris meninggalkan beberapa 
saudara 

- Nenek, bila pewaris tidak ada meninggalkan 
anak 

- Seorang saudara seibu laki-laki atau 
perempuan. 

Furudh 1/3. Ahli waris yang menerima furudh ini 
adalah: 

- Ibu, bila ia mewarisi bersama ayah dan pewaris 
tidak meninggalkan anak atau saudara 

- Saudara seibu laki-laki atau perempuan, bila 
terdapat lebih dari seorang. 

Furudh 2/3. Ahli waris yang menerima furudh ini 
adalah: 

- Anak perempuan bila ia lebih dari dua orang 

- Saudara perempuan kandung atau seayah, bila 


muka | daftar isi 



Halaman 69 dari 85 


ia dua orang atau lebih.59 

b. Ahli waris 'ashabah 

'Ashabah adalah anak laki-laki dari kaum kerabat 
dari pihak bapak. Adapun ahli waris yang 
berkedudukan sebagai 'ashabah itu tidak berlaku 
baginya ketentuan yang telah diterangkan terlebih 
dahulu (dzawil furudh). 

Apabila seseorang meninggal tidak mempunyai 
ahli waris yang memperoleh bagian tertentu (dzawil 
furudh), maka harta peninggalan itu, semua 
diserahkan kepada 'ashabah. Akan tetapi, apabila 
ada di antara ahli waris mendapat bagian tertentu, 
maka sisanya menjadi bagian'ashabah.60 

Para 'ashabah yang berhak mendapat semua harta 
atau semua sisa, diatur menurut susunan, yaitu:61 

- Anak laki-laki 

- Cucu laki-laki dari anak laki-laki dan terus ke 
bawah asal saja pertaliannya masih terus laki- 
laki 

- Bapak 

- Kakek dari pihak bapak dan terus ke atas, asal 
saja pertalian belum putus dari pihak bapak 

- Saudara laki-laki sekandung 

- Saudara laki-laki sebapak 

- Anak saudara laki-laki kandung 


59 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, h. 225-226 

60 Mardani, Hukum Kewarisan Indonesia, h. 38 

61 M. Hasan Ali, Hukum Warisan Islam, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1996), h. 56-57 
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- Anak saudara laki-laki sebapak 

- Paman yang sekandung dengan bapak 

- Paman yang sebapak dengan bapak 

- Anak laki-laki paman yang sekandung dengan 
bapak 

- Anak laki-laki paman yang sebapak dengan 
bapak.62 

'Ashabah ada tiga macam, yaitu: 

Ashabah bi al-nafsi adalah setiap anak laki-laki yang 
dalam nisbatnya dengan si mayit tidak dimasuki oleh 
wanita, la memmbutuhkan orang lain, penerimaanya 
adalah penerima 'ashabah dalam segala bentuk dan 
keadaan. Penerima 'ashabah bi al-nafsi adalah yang 
paling dekat dalam menerima warisan. Jika ahli waris 
yang ditinggalkan terdiri dari anak laki-laki dan 
perempuan, maka mereka mengambil semua harta 
maupun semua sisa. Cara pembagiannya adalah, 
untuk anak laki-laki mendapat dua kali lipat bagian 
anak perempuan. 

Ahsabah bi al-ghoir adalah 'ashabah dengna sebab 
orang lain. Perempuan juga bisa menjadi 'ashabah 
dengan sebab berikut: 

Anak perempuan, akan menjadi 'ashabah bila 
bersamaan dengan saudara laki-lakinya (yakni anak 
laki-laki). 

Cucu perempuan keturunan anak laki-laki akan 
menjadi 'ashabah bila bersama dengan saudara laki- 
lakinya, atau anak laki-laki pamannya (yakni cucu laki- 


62 M. Hasan Ali, Hukum Warisan Islam, h. 57 
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laki keturunan anak laki-laki), baik sederajat 
dengannya atau bahkan lebih di bawahnya. 

Saudara kandung perempuan akan menjadi 
'ashabah bila bersama saudara kandung laki-laki. 

Saudara perempuan seayah akan menjadi 
'ashabah bila bersamaan dengan saudara laki- 
lakinya.63 

'Ashabah ma'a al-ghoir adalah 'ashabah bersama 
orang lain. 

'Ashabah ini hanya dua macam, yaitu: 

Saudara perempuan sekandung. Apabila ahli 
warisnya saudara perempuan sekandung (seorang 
atau lebih) dan anak perempuan (seorang atau 
lebih), atau perempuan sekandung dan cucu 
perempua (seorang atau lebih), maka saudara 
perempuan menjadi 'ashabah ma'a al-ghair. Sesudah 
ahli waris yang lain mengambil bagian masing- 
masing. sianya menjadi bagian saudara perempuan 
tersebut. 

Saudara perempuan sebapak. Apabila ahli 
warisnya saudara sebapak (seorang atau lebih) dan 
anak perempuan (seorang atau lebih), atau saudara 
perempuan sebapak atau cucu perempuan (seorang 
atau lebih), maka saudara perempuan menjadi 
'ashabah ma'a al-ghair.64 

Ahli waris dzawil arham, yaitu kerabat-kerabat 
pewaris yang bukan termasuk dzawil furudh atau 


63 Mardani, Hukum Kewarisan Indonesia, h. 40 

64 M. H asa n Ali, Hukum Warisan Islam, h. 48-49 
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'ashabah, baik dari kalangan wanita seperti bibi dari 
garis ayah, bibi dari garis ibu,dan anak perempuan 
saudara laki-laki atau dari kalangan laki-laki yang 
antara mereka dan pewaris ada perempuan seperti 
ayah dari ibu, anak-anak saudara perempuan dan 
anak-anak dari anak perempuan.65 

Dilihat dari segi hubungan jauh dekatnya 
kekerabatan yang menyebabkan yang dekat 
menghalangi yang jauh, ahli waris dapat dibedakan 
menjadi:66 

Ahli waris hajib, yaitu ahli waris yang dekat 
hubungan kekerabatannya menghalangi hak waris 
ahli waris yang jauh hubunganya. Contohnya, anak 
laki-laki menjadi penghalang bagi saudara 
perempuan 

Ahli waris mahjub, yaitu ahli waris yang jauh 
hubungan kekerabatannya terhalang untuk 
mewarisi. 

Ahli waris yang dihijab oleh sebagian ahli waris, 
yaitu sebagai berikut: 

Kakek tidak mendapat warisan, selama ada bapak 
dan nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak), tidak 
mendapat warisan selama ibu. 

Cucu laki-laki dari anak laki-laki tidak mendapat 
warisan, selama ada anak laki-laki. 

Saudara kandung (laki-laki atau perempuan) tidak 


65 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, , jiid ke-10, h. 
373 

66 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 304-305 
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mendapat warisan selama ada anak laki-laki, cucu 
laki-laki dari anak laki-laki dan bapak. 

Saudara sebapak (laki-laki atau perempuan) tidak 
mendapat warisan selama ada anak laki-laki, cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, bapak dan saudara laki-laki 
kandung. 

Saudara seibu (laki-laki atau perempuan) tidak 
mendapat warisan selama ada anak (laki-laki atau 
perempuan), cucu (laki-laki atau perempuan), bapak 
dan kakek. 

Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung tidak 
mendapat warisan, selama ada anak laki-laki, cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, bapak, kakek, saudara laki- 
laki kandung dan saudara laki-laki sebapak. 

Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak tidak 
mendapat warisan, selama ada anak laki-laki, cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, bapak, kakek, saudara laki- 
laki sekandung, saudara laki-laki sebapak dan anak 
laki-laki saudara laki-laki kandung. 

Paman sekandung dengan bapak tidak mendapat 
warisan, selama ada anak laki-laki, cucu laki-laki dari 
anak laki-laki, bapak, kakek, saudara laki-laki 
sekandung, saudara laki-laki sebapak, anak laki-laki 
saudara laki-laki sekandung dan anak laki-laki 
saudara laki-laki sebapak. 

Paman yang sebapak dengan bapak tidak 
mendapat warisan, selama ada anak laki-laki, cucu 
laki-laki dari anak laki-laki, bapak, kakek, saudara laki- 
laki sekandung, saudara laki-laki sebapak dan anak 
laki-laki saudara laki-laki sebapak, anak laki-laki 
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saudara laki-laki sebapak dan paman yang sekandung 
dengan bapak. 

Anak laki-laki paman yag sekandung dengan bapak 
tidak mendapat warisan, selama ada anak laki-laki, 
cucu laki-laki dari anak laki-laki, bapak, kakek, 

saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki 
sebapak dan anak laki-laki saudara laki-laki sebapak, 
anak laki-laki saudara laki-laki sebapak, paman yang 
sekandung dengan bapak dan paman yang sebapak 
dengan bapak. 

Anak lai-laki paman yang sebapak dengan bapak 
tidak mendapat warisan, selama ada anak laki-laki, 
cucu laki-laki dari anak laki-laki, bapak, kakek, 

saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki 
sebapak dan anak laki-laki saudara laki-laki sebapak, 
anak laki-laki saudara laki-laki sebapak, paman yang 
sekandung dengan bapak dan paman yang sebapak 
dengan bapak. 

Cucu perempuan dari anak laki-laki tidak 
mendapat warisan, selama adaanak laki-laki dan dua 
orang anak perempuan atau lebih. 

Ahli waris yang tidak pernah terhijab hirman 
adalah:67 

- Anak laki-laki 

- Anak perempuan 

- Ayah 

- Ibu 

67 A. Sukri Surmadi, Hukum Waris Islam di Dunia Islam 
(Perbandingan Hukum Kompilasi Hukum Islam dan Fiqih 
Sunni), (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2013), h. 56 
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- Suami dan 

- Istri. 

Para ahli waris yang terhijab nuqshan ialah:68 

- Suami, /2 dapat menjadi % karena fa r'u waris 

- Istri, % dapat menjadi 1/8 karena fa r'u waris 

- Ibu, 1/3 dapat menjadi 1/6 karena far'u waris 

- Cucu perempuan, 34 menjadi 1/6 ada far'u 
waris yang dekat, yakni adanya anak 
perempuan tanpa adanya anak laki-laki (jika 
ada terhijab hirman) 

- Saudara perempuan seayah, 34 dapat menjadi 
1/6 karena adanya saudara perempuan.69 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
ahli waris memiliki dua macam, yaitu Ahli waris 
nasabiyyah dan ahli waris sababiyyah. 

Adapun ahli waris menurut Kompilasi Hukum Islam 
dibagi lagi menjadi dua, yaitu adanya hubungan 
darah terdiri dari golongan laki-lai dan perempuan, 
dan jika ditinjau dari segi hak atas harta warisan, 
maka ahli waris terbagi menjadi tiga golongan, yaitu 
dzaul furudh, 'ashabahdan dan dzawil arham. 

7. Perbedaan Waris dan Hibah 

Adapun perbedaan antara waris dan hibah adalah 
sebagai berikut: 


68 A. Sukri Surmadi, Hukum Waris Islam di Dunia Islam 
(Perbandingan Hukum Kompilasi Hukum Islam dan Fiqih 
Sunni), h. 56 
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a. Waktu Akad Penetapan 

Waris: Harta waris tidak dibagi-bagi kepada para 
ahli warisnya, juga tidak ditentukan berapa besar 
masing-masing bagian, kecuali setelah pemilik harta 
itu, yaitu pewaris meninggal dunia. 

Sehingga tidak dikenal adanya akad pemberian 
harta waris yang dilakukan oleh pewaris atau pemilik 
harta. Yang ada hanyalah pembagian harta oleh 
sesama ahli waris. Pewaris tidak memberi harta 
warisan kepada ahli warisnya. Pewaris hanya 
meninggalkan harta itu, tetapi tidak memberi. Maka 
tidak ada akad pemberian harta dari pewaris kepada 
ahli warisnya. 

Hibah: Harta yang dihibahkan harus ada akadnya, 
yaitu ketetapan dari pemilik harta untuk 
menghibahkan hartanya kepada penerima. Tentu 
saja orang yang menghibahkan hartanya ini harus 
masih hidup. Sebab kalau pewaris sudah meninggal, 
tidak bisa membuat ikrar atau akad penetapan. 

b. Waktu implementasi 

Waris: Implementasi pembagian harta waris hanya 
bisa dilakukan kepada pewaris setelah meninggal 
dunia. 

Hibah: Implementasi pembagian hibah tidak 
dilakukan setelah kematian pemiliknya. 
Implementasinya justru dilakukan pada saat akad 
penetapan dilakukan. 

c. Peneriman 

Waris: Yang berhak menerima waris hanyalah 
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orang-orang yang terdapat di dalam daftar ahli waris. 
Syaratnya, ahli waris itu memenuhi ketentuan seperti 
beragama Islam, masih hidup dan yang paling utama, 
dia tidak terkena hijab oleh ahli waris yang lain dan 
menghalanginya. 

Hibah: Yang berhak menerima harta hibah boleh 
siapa saja, baik dari kalangan calon ahli waris ataupun 
di luar calon ahli waris. Dan penting untuk dicatat 
bahwa bila ada calon ahli waris yang mendapat 
hibah, maka hal itu tidak menguggugurkan haknya 
atas harta warisan nantinya. 

Sehingga seorang ahli waris bisa saja mendapat 
harta dua kali, yaitu dari jalur hibah ketika pewaris 
masih hidup dan dari waris ketika pewaris telah 
meninggal dunia. 

d. Nilai harta 

Waris: Dari segi nilai, harta yang dibagi waris sudah 
ada ketentuan besarannya, yaitu sebagaimana 
ditetapkan di dalam ilmu faraidh. Ada 'ashabul 
furudh yang sudah ditetapkan besarannya, seperti 
1/2, 1/3, 1/4, 1/6, 1/8 hingga 2/3. Ada juga para ahli 
waris dengan status menerima 'ashabah, yaitu 
menerima warisan berupa sisa harta dari yang telah 
diambil oleh para ashabul furudh. Dan ada juga yang 
menerima lewat jalur furudh dan ashabah sekaligus. 

Hibah: Besaran nilai harta yang diberikan kepada 
penerima hibah bebas, tidak ada batasan. 

e. Hukum bagi pemberi 

Waris : Kalau kita lihat dari sisi pihak pemberi harta 
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warisan, maka seorang pewaris secara otomatis akan 
kehilangan haknya begitu maut datang menjemput. 
Maka pada hakikatnya seorang pewaris itu tidak 
memberikan harta warisan (YU tetapi pewaris 
itu meninggalkan harta (YU Aj). Dan harta itu pun 
tidak disebut sebagai pemberian (Ai=e), melainkan 
disebut sebagai peninggalan 

Maka tidak ada hukum kewajiban atau keharusan 
terkait dengan pihak pewaris untuk memberikan 
harta warisan, sebab yang diberikan beban 
kewajiban hanya orang yang masih hidup. Sedangkan 
orang mati, sama sekali bebas dari perintah atau 
larangan. 

Hibah : Kalau dilihat dari sisi pemberi hibah, 
hukumnya tentu bukan merupakan kewajiban, 
melainkan hanya kebolehan atau kesunnahan. 

f. Hukum Penerapannya 

Waris : Hukum untuk mengimplementasikan 
pembagian waris adalah kewajiban yang mutlak. 
Kelalaian dari penerapan kewajiban ini berdampak 
pada dosa dan ancaman siksa di neraka. Yang 
berkewajiban untuk menjalankannya tentu para ahli 
waris itu sendiri. 

Kalau seluruh ahli waris sepakat untuk tidak 
membagi harta waris dengan ketentuan Allah SWT, 
semuanya ikut berdosa. 

Hibah: Apabila suatu harta sudah dihibahkan oleh 
pemiliknya kepada orang yang dihibahkan, maka 
wajiblah atas semua pihak untuk menerima dan 
menjalankan hibah tersebut. Hibah kepada pihak 
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tertentu, maka wajib hukumnya untuk dilaksanakan 
oleh para ahli warisnya.70 

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan, 
bahwa waris dan hibah mempunyai enam perbedaan 
yang mendasar. Dari mulai perbedaan waktu akad 
penetapan, waktu implementasi, penerima, nilai 
harta, hukum bagi pemberi dan terakhir hukum 
penerapannya. 

Demikianlah pemaparan tinjauan teori tentang 
hibah dan waris. Di mana keduanya memiliki dasar 
hukum syariat baik di dalam al-Qur'an maupun hadist 
Nabi. 

Namun keduanya berbeda dalam segi hukum, 
yang mana waris merupakan wajib untuk dilakukan 
seperti membagi harta waris sesuai dengan bagian 
masing-masing ahli waris, sedangkan hibah 
hukumnya adalah sunnah atau boleh dilakukan tanpa 
adanya larangan. 


70 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan Mawaris, jilid ke-15, h. 
79 
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Bab 2: Kesimpulan 


Jika kita perhatikan penjelasan pada bab 1 maka 
bisa kita simpulkan bahwa untuk ilmu dasar 
memahami istilah Hibah dan Waris bisa kita lihat 
ringkasan dibawah ini. 

1. Waris adalah harta yang secara akad baru ada 
setelah pewaris meninggal dunia. Artinya 
ketentuan waris ini menunggu ada salah satu 
keluarga yang meninggal dunia. 

Adapun Hibah adalah harta yang secara akad 
berlangsung ketika sebelum wafat seseorang. 
Ketika orang tua bilang kepada anaknya "Nak, 
itu rumah bapak disana untuk kamu ya, ambil 
saja" ini namanya hibah karena sebelum wafat 
dilakukan akadnya. 

2. Harta Waris diberikan tentu saja setelah salah 
satu keluarga (ortu misalnya) meninggal dunia. 
Adapun Hibah diberikan hartanya sebelum 
meninggal dunia. Saat itu juga kepemilikannya 
berpindah. 

3. Harta Waris hanya boleh diterima oleh ahli 
waris almarhum saja. Adapun harta Hibah 
boleh diberikan kepada siapapun. Termasuk 
orang lain yang bukan keluarganya juga boleh 
diberikan harta hibah. 

4. Harta Waris yang dibagi harus sesuai dengan 
ketentuan ilmu waris. Ada yang mendapatkan 
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setengah, seperempat, seperdelapan dan lain- 
lain. Adapun harta Hibah boleh dibagi secara 
bebas nominalnya. Tidak harus sama rata. 


Tabel perbedaan Waris dan Hibah 



WARIS 

HIBAH 

Waktu Akad 

setelah wafat 

sebelum wafat 

Waktu Penyerahan 

setelah wafat 

sebelum wafat 

Penerima 

hanya ahli waris 

siapa saja 

Nilai Harta 

sesuai faraidh 

bebas 

Hukum bagi 
pemberi 

wajib 

sunnah 

Hukum 

Implementasi 

wajib 

wajib 


Wallahu a'lam. Semoga bermanfaat. 

Muhammad Ajib, Lc., MA 
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Bab 1: Syarat Puasa 

Syarat puasa terbagi menjadi dua macam. 
Pertama adalah syarat wajib puasa, dimana bila 
syarat-syarat ini terpenuhi, seseorang menjadi wajib 
hukumnya untuk berpuasa. Kedua adalah syarat sah 
puasa, dimana seseorang sah puasanya bila 
memenuhi syarat-syarat itu. 

A. Syarat Wajib 

Syarat wajib maksudnya adalah hal-hal yang 
membuat seorang menjadi wajib untuk melakukan 
puasa. Bila salah satu syarat ini tidak terpenuhi pada 
diri seseorang, maka puasa Ramadhan itu menjadi 
tidak wajib atas dirinya. Atau malah sebaliknya, 
puasa ramadhan hanya akan menjadi mubah, 
sunnah, atau malah haram. 

Di dalam kitab-kitab fiqih yang muktamad, para 
ulama telah melakukan berbagai kajian tentang 
syarat-syarat yang mewajibkan seseorang untuk 
berpuasa di bulan Ramadhan. Diantara syarat-syarat 
yang mewajibkan seseorang harus berpuasa antara 
lain : 

1. Beragama Islam 

Jumhur ulama sepakat bahwa syarat wajib 
berpuasa yang pertama kali adalah bahwa orang 
yang diwajibkan untuk berpuasa itu hanya orang 
yang memeluk agama Islam saja. Sedangkan mereka 
yang tidak beragama Islam, tidak diwajibkan untuk 
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berpuasa. 

Hal itu karena khitab perintah puasa itu didahului 
dengan sebutan : wahai orang-orang yang beriman. 
Artinya, yang tidak beriman tidak diajak dalam 
pembicaraan itu, sehingga mereka memang tidak 
wajib mengerjakan puasa. 

a. Orang Kafir Disiksa Karena Meninggalkan Detail 

Syariah 

Namun kalau disebutkan bahwa orang kafir tidak 
wajib mengerjakan puasa selama mereka berada di 
dunia ini, bukan berarti nanti di akhirat mereka tidak 
perlu mempertanggung-jawabkan amal-amalnya. 

Para ulama berkeyakinan bahwa orang-orang kafir 
itu, meski di dunia ini tidak diwajibkan mengerjakan 
puasa Ramadhan, namun dosa mereka tetap 
terhitung sebagai orang yang meninggalkan puasa 
wajib. Semakin banyak mereka melewati bulan 
Ramadhan, maka semakin besar dosa-dosa 
meninggalkan puasa yang mereka tanggung. 

Akibatnya, bila ada orang kafir mati dalam usia tua, 
kemungkinan dia akan mengalami siksa lebih berat 
dari pada orang kafir yang mati masih muda. Sebab 
jumlah kewajiban yang dia tinggalkan jauh lebih 
sedikit. Maka dosa-dosanya pun lebih ringan. 

Pada hakikatnya semua manusia, muslim atau 
kafir, tetap mendapatkan perintah untuk 
mengerjakan detail-detail perintah syariah. Dan 
selama mereka tidak mengerjakan apa yang telah 
Allah SWT wajibkan, maka tetap mereka dihitung 
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berdosa besar di hari kiamat. 1 

Maka seorang kafiryang mati muda, misalnya baru 
setahun dia melewati masa baligh, siksaan di akhirat 
baginya tentu lebih sedikit dan lebih ringan 
dibandingkan dengan orang kafir yang matinya di 
usia 82 tahun. 

Kenapa? 

Karena selama hidup di dunia ini, terhitung sejak 
baligh, sesunguhnya dia sudah mulai dihitung amal 
baik dan amal maksiatnya, termasuk ketika dia tidak 
mengerjakan puasa Ramadhan atau kewajiban- 
kewajiban yang lainnya, maka tetap dihitung sebagai 
dosa besar yang tetap harus dipertanggung¬ 
jawabkan nanti di akhirat. 

Cobalah kita rinci, misalnya orang kafir mulai 
baligh di usia 12 tahun dan meninggal di usia 82 
tahun. Maka jumlah dosa karena meninggalkan 
ibadah puasa yang dia koleksi seumur hidup adalah 
82-12 = 70 kali bulan Ramadhan. Kalau bulan 
Ramadhan kita pukul rata 30 hari, berarti dia harus 
mempertanggung-jawabkan dosa karena 
meninggalkan puasa wajib sebanyak 70 x 30 = 2.100 
hari. Seandainya untuk satu hari dosa meninggal 
puasa dibakar hingga gosong, maka dia akan disiksa 
dengan dibakar hingga gosong berkali-kali hingga 
2.100 kali. 

Namun semua dosa yang telah dilakukan oleh 
orang-orang kafir itu akan langsung diampuni begitu 


1 Al-lmam An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 
7 hal. 305 
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dia mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
menyatakan diri masuk Islam. 

b. Al-Hanafiyah Keislaman Bukan Syarat Wajib 

Dalam hal ini ada sedikit perbedaan antara Al- 
Hanafiyah dengan Jumhur ulama. Al-Hanafiyah 
memandang bahwa status keislaman bukan syarat 
wajib, sedangkan dalam pandangan jumhur ulama 
status keislaman adalah syarat sah. 2 

Lalu apa bedanya? 

Bedanya begini, kalau status keislaman dikatakan 
sebagai syarat wajib, maka konsekuensinya adalah 
orang yang statusnya bukan Islam menjadi tidak 
wajib menjalankan puasa. Artinya, seorang yang kafir 
memang tidak diwajibkan berpuasa oleh Allah SWT. 

Dalam kata lain, orang kafir bukan mukhotob, 
sehingga di akhirat nanti tidak ditagih dan tidak 
dianggap berdosa karena tidak menjalankan puasa. 

Sebaliknya, jumhur ulama mengatakan bahwa 
status keislaman bukan syarat wajib, melainkan 
syarat sah. Konsekuensinya, biar pun kafir, tetapi 
tetap wajib puasa. Hanya saja tidak sah kalau dia 
melakukan puasa. Itu artinya, orang kafir tetap akan 
ditagih di akhirat atas kewajiban puasa, dan akan 
mendapatkan dosa yang berlipat ketika 
meninggalkan puasa selama hidup di dunia. 

Jadi menurut Al-Hanafiyah, agar seseorang sampai 
bisa diwajibkan oleh Allah SWT menjalankan puasa 
Ramadhan, seseorang harus sudah menjadi bagian 
dari umat Islam. Dan sebaliknya, seorang yang tidak 


2 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Fiqh Al-lslami jilid 1 hal. 79 
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memeluk agama Islam, tidak diwajibkan untuk 
mengerjakan puasa Ramadhan. 

Al-Hanafiyah mengajukan beberapa alasan. Salah 
satunya adalah bila ada seorang muallaf masuk Islam, 
dia hanya diwajibkan untuk mengerjakan puasa 
setelah masuk Islam, sedangkan puasa-puasa 
Ramadhan sebelumnya tidak wajib untuk diqadha 1 . 

Seandainya di tengah-tengah bulan Ramadhan dia 
masuk Islam, maka dia hanya diwajibkan untuk 
mengerjakan sisa hari di bulan Ramadhan. 
Sedangkan hari-hari sebelumnya tidak wajib 
dikerjakan, meski masih dalam satu rangkaian bulan 
Ramadhan. 


Di antara dalil yang mendasarinya adalah firman 
Allah SWT berikut ini : 


(_a1a> Jjj L* °jA.kj Oj IjyiS"" 


Katakanlah kepada orang-orang kafir , "Bila kalian 
berhenti (dari kekafiran), maka dosa-dosa kalian 
yang sebelumnya akan diampuni". (QS. Al-Anfal : 
38) 



Apabila kamu menjadi musyrik (kafir) maka Allah 
pasti akan menghapus amal-amal kamu. (QS. Az- 
Zumar: 65) 

Seandainya ada seorang kafir masuk Islam di 
tengah hari bulan Ramadhan, menurut Al-Hanabilah, 
dia hanya diwajibkan untuk ber-imsak hingga masuk 
waktu maghrib. Dan nanti setelah selesai Ramadhan, 
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dia wajib untuk mengqadha' satu hari dimana dia 
masuk Islam. 3 

Hal itu karena setelah masuk Islam di tengah hari 
itu, dia telah menjadi muslim. Maka wajib atas 
dirinya untuk berpuasa. Namun karena sejak 
malamnya tidak berniat, maka puasanya tidak sah. 
Sehingga yang wajib hanya berimsak saja. 

Sedangkan ulama seperti Al-Hanafiyah, Al- 
Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah tidak mewajibkan 
muallaf itu untuk mengqadha'. Mereka juga tidak 
mewajibkannya melakukan imsak, kecuali hanya 
menganjurkan saja. Sehingga hukumnya bukan wajib 
tetapi mustahab. 

c. Murtad Tetap Wajib Berpuasa Bila Kembali 

Menurut Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah dalam 
kasus seorang yang murtad dan tidak menjalankan 
puasa, tetapi kemudian kembali lagi menjadi muslim, 
maka puasa yang ditinggalkannya itu wajib 
dibayarkan (diqadha'), ketika dia kembali lagi masuk 
Islam. 4 

Hal itu karena orangyang murtad menurut jumhur 
ulama tetap terkena kewajiban untuk melaksanakan 
detail perintah syariat. Hal ini berbeda dengan orang 
yang sejak kecil terlahir sebagai orang yang bukan 
muslim. Orang yang sejak lahir sudah kafir, ketika 
masuk Islam, tidak diwajibkan untuk mengganti 


3 Yang dimaksud dengan ber-imsak adalah menahan diri dari 
makan, minum serta hal-hal. yang sekiranya sama dengan 
membatalkan puasa. 

4 Al-lmam An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, Jilid 
7 hal. 305 
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semua perintah dan kewajiban agama, karena semua 
dosa-dosanya telah langsung dihapuskan oleh Allah 
SWT dengan keislamannya. 

Lain halnya dengan orang yang sejak lahir telah 
memeluk agama Islam, lalu di tengah jalan dia 
berbelok dan keluar dari agama Islam menjadi orang 
yang kafir secara resmi. Entah dengan memeluk 
agama Kristen atau pun menjadi seorang atheis yang 
tidak percaya kepada Allah SWT, atau secara resmi 
dan sah di depan hukum melakukan perkara yang 
oleh mahkamah syar'iyah dijatuhkan vonis murtad. 

Bila seorang yang murtad itu kemudian kembali 
lagi memeluk agama Islam, dan selama masa 
kemurtadannya itu dia sempat meninggalkan 
kewajiban-kewajiban agama, termasuk di antaranya 
puasa yang hukumnya wajib, maka begitu kembali 
lagi menjadi muslim, dia diwajibkan untuk mengganti 
(mengqadha') puasa yang telah ditinggalkannya. 

2. Baligh 

Syarat kedua yang menjadikan seseorang wajib 
untuk mengerjakan ibadah puasa wajib adalah 
masalah usia baligh. Mereka yang belum sampai usia 
baligh seperti anak kecil, tidak ada kewajiban untuk 
berpuasa Ramadhan. 

Namun orang tuanya wajib melatihnya berpuasa 
ketika berusia 7 tahun. Bahkan bila sampai 10 sudah 
boleh dikenakan sanksi. Hal itu sebagaimana ketika 
melatih anak-anak untuk shalat. 


Uirjij Lg-Llp 


I ^ 
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<j 

Dari Ibnu Amr bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Perintahkan anak-anak kamu untuk mengerjakan 
shalat ketika berusia 7 tahun dan pukullah mereka 
karena tidak menegakkan shalat ketika berusia 10 
tahun. Dan pisahkan tempat tidur mereka." (HR. 
Abu Daud dan Hakim). 


Madzhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 
membolehkan bila anak sudah berusia 10 tahun dan 
masih saja tidak mau berpuasa Ramadhan, untuk 
dikenakan hukuman dengan pukulan. Dan bila 
mereka berpuasa, pahala akan diberikan kepada 
anak-anak itu. 5 6 


Meski demikian, secara hukum anak-anak 
termasuk yang belum mendapat beban ( taklif) untuk 
mengerjakan puasa Ramadhan, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits : 





tsh ^ tsh 


Dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda , "Telah diangkat pena dari tiga orang : Dari 
anak kecil hingga baligh , dari orang gila hingga 
waras dan dari orang tidur hingga terbangun". (HR. 
AhmadI, Abu Daud dan Tirmizy) 

Seorang anak yang belum baligh tidak berpuasa, 
tidak diwajibkan untuk menggantinya di hari yang 


5 Al-lmam An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 

6 hal. 276 
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lain, karena pada dasarnya puasa itu memang tidak 
diwajibkan atasnya. 

3. Berakal 

Syarat ketiga dari syarat wajib puasa adalah 
berakal. Sudah menjadi ijma' ulama bahwa orang gila 
adalah orang yang tidak berakal, sehingga orang gila 
tidak diwajibkan untuk mengerjakan puasa. 

Dasarnya adalah potongan hadits di atas : 



"Dari orang gila hingga waras." (HR. AhmadAbu 

Daud dan Tirmizy) 

Seorang yang dalam keadaan gila bila tidak puasa 
maka tidak ada tuntutan untuk mengganti puasa 
yang ditinggalkannya ketika dia telah sembuh selama 
masih hidup di dunia. Dan di akhirat kelak, tidak ada 
dosa yang harus ditanggungnya karena 
meninggalkan kewajiban berpuasa. 

Namun dalam kasus dimana seseorang secara 
sengaja melakukan sesuatu yang mengantarkannya 
kepada kegilaan, maka wajib puasa atau wajib 
menggantinya. 

Hal yang sama berlaku pada orang yang mabuk, 
bila mabuknya disengaja. Tapi bila mabuknya tidak 
disengaja, maka tidak wajib atasnya puasa. 

4. Sehat 

Orang yang sedang sakit tidak wajib melaksanakan 
puasa Ramadhan. Namun dia wajib menggantinya di 
hari lain ketika nanti kesehatannya telah pulih. Allah 
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SWT berfirman : 

y>-\ ^y> oJjtJ j&D (^U- jl LJ2 j^» (ji-J 

"Do/i borongsiopo sakit atau dalam perjalanan, 
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain." (QS. 
Al-Bagarah : 185). 


Jenis penyakit yang membolehkan seseorang tidak 
menjalankan kewajiban puasa Ramadhan adalah 
penyakit yang akan bertambah parah bila berpuasa. 
Atau ditakutkan penyakitnya akan terlambat untuk 
sembuh. 


5. Mampu 


Allah hanya mewajibkan puasa Ramadhan kepada 
orang yang memang masih mampu untuk 
melakukannya. Sedangkan orang yang sangat lemah 
atau sudah jompo dimana secara fisik memang tidak 
mungkin lagi melakukan puasa, maka mereka tidak 
diwajibkan puasa. Allah SWT berfirman : 




"Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin.." (QS. Al-Bagarah : 184) 


6. Tidak Dalam Perjalanan 

Orang yang dalam perjalanan tidak wajib puasa. 
Tapi wajib atasnya mengqadha' puasanya di hari lain. 
Allah SWT berfirman : 
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>X> " s' / ' f s' 

'j>-\ ^yl y* oAst® jaI» yS* J! [Slsjy <jo yy*'^ 

"...Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan, 
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain...." 
(QS. Al-Bagarah : 185). 

Dalam hadits Rasulullah SAW disebutkan : 

Bahwa Hamzah Al-Aslami berkata, "Ya Rasulullah, 
Aku kuat tetap berpuasa dalam perjalanan, apakah 
aku berdosa?". Rasulullah SAW menjawab, "Itu 
adalah keringanan dari Allah, siapa yang berbuka 
maka baik. Dan siapa yang lebih suka berpuasa 
maka tidak ada dosa". (HR. Muslim dan An-Nasai). 


Namun menurut para ulama, tidak semua jenis 
perjalanan itu membolehkan seseorang tidak puasa. 
Perjalanan yang membolehkan seseorang tidak 
berpuasa ada syaratnya. 

7. Suci dari Haidh dan Nifas 


Para ulama telah berijma' bahwa para wanita yang 
sedang mendapat darah haidh dan nifas tidak 
diwajibkan untuk berpuasa. Bahkan bila tetap 
dikerjakan juga dengan niat berpuasa, hukumnya 
malah menjadi haram. 


Dasar ketentuannya adalah hadits Aisyah 
radhiyallahuanha berikut ini : 


s\Ps & i ^j) ^ i I £ 


r'. ~ ts**. f A- 

V yg d j y 


"Kami (wanita yang haidh atau nifas) 
diperintahkan untuk menggadha' puasa dan tidak 
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diperintah untuk mengqadha; shalat." (H R. 

Muslim) 

a. Imsak bagi yang terhenti dari Haidh atau Nifas di 

tengah hari 

Imsak yang dimaksud disini adalah menahan diri 
dari makan atau minum serta tidak melakukan hal- 
hal yang sekiranya membatalkan puasa, namun 
bukan dalam rangka berpuasa, karena dilakukan 
hanya dalam hitungan jam saja, tidak sehari penuh. 

Ketentuan imsak ini menurut sebagian ulama - 
terlepas dari adanya ikhtilaf didalamnya- berlaku 
bagi wanita haidh atau nifas yang mengalami haidh 
atau nifasnya dalam sekian jam pada hari ramadhan, 
sedangkan sisa jam-jam yang lainnya telah selesai 
dari haidh dan nifas. 

Misalnya, bila seorang wanita yang sedang 
mendapat darah haidh atau nifas, tiba-tiba darahnya 
berhenti di siang hari bulan Ramadhan, maka apakah 
dia berimsak (menahan diri dari pembatal-pembatal 
puasa) di sisa harinya itu ataukah tidak perlu 
berimsak? 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. 
Madzhab Asy-Syafi'iyah mengatakan bahwa lebih 
dicintai bagi wanita yang sedang haidh atau nifas, bila 
telah suci di tengah hari bulan Ramadhan, untuk 
berimsak pada sisa harinya itu. Berimsak itu artinya 
tidak makan atau minum, meski niatnya bukan 
berpuasa yang masyru'. * 6 


6 Al-lmam An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 

6 hal. 280 
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Dalam madzhab Al-Hanabilah, ada perbedaan 
pendapat, apakah sebaiknya wanita itu berimsak, 
ataukah tidak. 7 

Sedangkan dalam pendapat madzhab Al-Malikiyah 
disebutkan bahwa wanita itu tidak dianjurkan untuk 
berimsak. Maka tidak mengapa jika ia melakukan hal- 
hal yang sekiranya membatalkan puasa seperti 
makan, minum dan lain-lainnya. 8 

b. Berhenti Haidh Belum Sempat Mandi 

Bila seorang wanita yang sedang haidh mengalami 
berhentinya darah haidh itu di malam hari, namun 
karena tertidur, hingga masuknya waktu shubuh dan 
terbit fajar belum sempat mandi janabah, apakah dia 
tetap wajib berpuasa atau tidak? 

Madzhab Al-Hanabilah menyamakan kasus ini 
dengan kasus pasangan yang melakukan jima' di 
malam hari dan masuk waktu shubuh namun belum 
sempat mandi janabah. Hukumnya boleh dan tetap 
wajib berpuasa, asalkan darah haidhnya memang 
benar-benar telah berhenti. Hanya belum sempat 
mandi janabah saja. 

Dan tentunya juga disyaratkan bahwa sejak malam 
itu dia sudah berniat untuk melakukan puasa 
( tobyitun-niyyoh ). 

Namun kalau kita teliti, ternyata ada juga sebagian 
pendapat yang mewajibkan untuk mengqadha' 
puasa dalam kasus ini. Mereka yang berpendapat 


7 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 143 

8 Ad-Dardir, Hasyiyatu Ad-Dasuqi 'ala Syarhil Kabir, jilid 1 hal. 
514 
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demikian antara lain Al-Auza'i, Al-Hasan ibnu Huyai, 
Abdul Malik bin Al-Majisyun, dan lainnya. 9 

B. Syarat Sah 

Yang dimaksud dengan syarat sah adalah semua 
hal yang membuat ibadah puasa menjadi sah 
hukumnya. Bila salah satu syarat ini tidak ada, maka 
ibadah itu tidak sah hukumnya. Sedangkan syarat 
wajib adalah hal-hal yang bila terpenuhi pada diri 
seseorang, puasa menjadi wajib atas dirinya. 

Sedangkan syarat sah adalah syarat yang harus 
dipenuhi agar puasa yang dilakukan oleh seseorang 
itu menjadi sah hukumnya di hadapan Allah SWT. 

Namun sekali lagi para ulama berbeda pandangan 
tentang apa saja yang termasuk ke dalam syarat sah 
puasa. Penulis sederhanakan ringkasannya dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 



Ha 

nafi 

Ma 

liki 

Sya 

fi'i 

n 

1. Niat 


>4 



2. Islam 


•/ 

•/ 


3. Suci dari Haidh / 
Nifas 

>4 

S 

S 


4. Waktu yang 

dibolehkan 


S 

S 



9 Dr. Abdul Karim Zaidan, Al-Mufashshal. fi Ahkam Al-Mar'ah 
Wa Al-Bait Al-Muslim fi Asy-Syariah Al-lslamiyah, jilid 2 hal. 
35-36 
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5. Berakal 


Y 

Y 


1. Niat 


Para ulama selain Asy-Syafi'iyah, seperti Al- 
hanafiyah, Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 
meletakkan niat sebagai syarat puasa 10 . Sedangkan 
As-Syafi'iyah tidak meletakkan niat sebagai syarat, 
melainkan justru ditempatkan pada bagian rukun 
puasa. * 11 

Niat itu sendiri tempatnya di dalam hati bukan 
pada lidah. Seorang yang melafadzkan niat di 
lidahnya belum tentu berniat di dalam hatinya. Dan 
seorang yang meniatkan di dalam hati tanpa 
melafadzkannya di lidah, sudah pasti berniat. 

Al-Malikiyah mengatakan lebih utama untuk 
meninggalkan at-talaffudz bin-niyah (melafadzkan 
niat). Sebaliknya jumhur ulama selain Al-Malikiyah 
menyunnahkannya. 12 

a. Tabyit 

Yang dimaksud dengan istilah tobyitun-niyoh 
adalah melakukan niat pada malam hari sebelum 
masuk waktu shubuh. Ini merupakan syarat mutlak 
yang diajukan jumhur ulama. 13 

Dasarnya adalah hadits berikut ini : 

x . A* . < 


10 Kasysyaf AL-Qinna' jilid 2 hal. 266. 

11 Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 423 

12 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Fiqh Al-lslami jilid hal. 

13 Al-Badai' jilid 2 hal. 85 
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Dari Hafshah ra. bahwa Rasulullah SAWbersabda, 

"Barang siapa yang tidak berniat sebelum fajar , 

maka tidak ada puasa untuknya." (HR. Tirmidzy 

An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad). 

Bila seseorang berpuasa tapi lupa atau tidak 
berniat, maka puasanya tidak sah . Maksudnya puasa 
wajib bulan Ramadhan atau puasa wajib nazar atau 
puasa wajib qadha'. 

Namun bila puasa sunnah, maka niatnya tidak 
harus sejak terbit fajar, boleh dilakukan di siang hari 
ketika tidak mendapatkan makanan. 

b. Ta'yin 

Maksudnya adalah ketika berniat puasa itu harus 
dita'yin (ditetapkan) status dan detailnya. Jadi harus 
tegas puasa jenis apa, kapan dan seterusnya. 

Lawannya adalah niat puasa secara mutlak, yaitu 
asal puasa saja tidak ditetapkan puasa apa, kapan 
dan seterusnya. 

c. Satu Niat untuk Satu Puasa 

Jumhur ulama mensyaratkan bahwa setiap hari 
puasa membutuhkan satu niat tersendiri. Sebab 
dalam pandangan mereka, ibadah puasa itu 
dihitungnya perhari, bukan satu paket sebulan. 

Maka tiap malam Ramadhan harus ada satu niat 
khusus untuk puasa besoknya. Kalau jumlah hari 
puasa dalam Ramadhan itu 30 hari, maka kita tiap 
malam niat selama 30 malam. 

Dalil bahwa tiap hari itu berdiri sendiri adalah bila 
seorang tidak puasa di satu hari dalam rangkaian 
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bulan Ramadhan, tidak merusak puasa hari lainnya. 

Sebaliknya, kalau puasa itu dianggap satu paket 
rangkaian dari awal hingga akhir Ramadhan, 
konsekuensinya bila batal di satu hari, semua hari 
pun ikut batal. Seperti satu rukun dalam shalat, bila 
satu saja tidak dilakukan, maka seluruh rangkaian 
shalat akan ikut rusak juga. 

Namun Al-Malikiyah menentang pendapat ini. 
Dalam pendiriannya, Al-Malikiyah membolehkan kita 
berniat satu kali untuk seluruh hari yang ada dalam 
satu bulan Ramadhan. 

Dalilnya adalah bahwa yang Allah wajibkan bukan 
hari per hari dalam Ramadhan, melainkan Allah SWT 
mewajibkan kita puasa untuk satu bulan lamanya. 



"...Siapa diantara kalian yang menyaksikan bulan 
(Ramadhan), maka berpuasalah..." (QS. Al- 
Baqarah : 185) 

2. Beragama Islam 

Para ulama memandang bahwa keislaman 
seseorang bukan hanya menjadi syarat wajib untuk 
berpuasa, tetapi juga sekaligus menjadi syarat sah 
untuk berpuasa. 

Hal itu berarti bila orang yang bukan muslim 
melakukan puasa, baik dia beragama Kristen, Katolik, 
Hindu, Budha, Konghucu atau agama apapun 
termasuk atheis yang tidak mengakui adanya tuhan, 
maka puasanya itu dianggap tidak sah dalam 
pandangan syariah Islam. Dan bila mereka tetap 
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berpuasa, maka tidak mendapatkan balasan apa-apa 
di sisi Allah. 

Jadi dalam pandangan jumhur ulama, orang kafir 
tetap wajib berpuasa, tetapi kalau mereka berpuasa, 
hukumnya tidak sah. Artinya, di akhirat nanti seorang 
non muslim tetap dianggap berdosa dengan tidak 
melakukan kewajiban puasa. Semakin banyak dia 
tidak berpuasa tiap bulan Ramadhan, maka akan 
semakin banyak dosanya. Dan semakin banyak 
dosanya, tentu akan semakin banyak siksaan yang 
diterimanya. 

Maka kalau kita menggunakan logika tersebut, 
non muslim yang mati muda, siksaannya akan lebih 
sedikit dari pada non muslim yang mati tua. Karena 
kalau dihitung-hitung, jumlah dosanya lebih banyak, 
kewajiban-kewajiban yang ditinggalkannya jauh 
melebihi non muslim yang mati muda. Sedangkan 
non muslim yang mati sebelum baligh, para ulama 
sepakat mengatakan bahwa ruhnya tetap diterima 
Allah dan masuk ke dalam surganya, meski kedua 
orang tuanya menguburkannya dengan prosesi 
agama mereka. Sebab bayi dan anak yang belum 
baligh belum menanggung dosa apa pun. 

Kalau pun dalam keadaanya yang bukan muslim 
itu seseorang ingin berpuasa, tetap saja Allah SWT 
tidak akan menerima ibadah puasanya itu, karena 
seorang yang muslim bila berpuasa hukumnya tidak 
sah alias tertolak. Ibarat orang mau shalat, syaratnya 
harus berwudhu terlebih dahulu. Bila seseorang 
shalattanpa berwudhu', meski shalatnya 2 jam tanpa 
berhenti, tetap saja hukumnya tidak sah, alias tidak 
diterima oleh Allah SWT. 
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Jadi bagaimana agar seorang non muslim nanti 
tidak disiksa di neraka? 

Jawabnya sederhana, yaitu kita ajak dia memeluk 
agama Islam. Sehingga kalau dia berpuasa dengan 
memenuhi segala ketentuan dan aturannya, 
puasanya akan diterima Allah SWT. 

3. Suci dari Haidh dan Nifas 

Suci dari haidh dan nifas selain menjadi syarat 
wajib juga sekaligus menjadi syarat sah dalam 
berpuasa. Artinya, seorang wanita yang mendapat 
haidh dan nifas, bila tetap berpuasa, maka puasanya 
tidak sah dan tidak diterima di sisi Allah SWT. 


Bahkan kalau dirinya tahu bahwa sedang 
mengalami haidh atau nifas, tetapi nekat ingin 
mengerjakan puasa juga, maka hukumnya justru 
menjadi haram. 

Dalil untuk tidak berpuasanya seorang wanita yang 
sedang haidh adalah hadits Aisyah radhiyallahuanha 
berikut ini : 


g.L js>g> J y2.il g.ly2 jj) JAjJ LS" 


"Kami (wanita yang haidh atau nifas) 
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak 
diperintah untuk menggadha; shalat." (HR.Muslim) 


Dan para ulama sepakat bahwa seorang wanita 
yang nifas terikat dengan hukum yang berlaku pada 
wanita yang haidh. 

4. Pada Hari Yang Dibolehkan 

Syarat sah yang terakhir untuk ibadah puasa 
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adalah hanya boleh dilakukan pada hari-hari yang 
dibolehkan berpuasa. Bila melakukan puasa pada 
hari-hari yang dilarang, maka puasanya tidak sah 
bahkan haram untuk dilakukan. 

Ada pun hari-hari yang terlarang untuk melakukan 
puasa antara lain Hari Raya Idul Fithri dan Idul Adha 
, hari Tasyrik, yaitu tanggal 11, 12, dan 13 
bulan Dzulhijjah. 

Dan termasuk ke dalam hari-hari yang terlarang 
untuk berpuasa adalah puasa yang dilakukan hanya 
khusus di hari Jumat. Sebagian ulama juga 
mengharamkan puasa sunnah yang dilakukan pada 
paruh kedua bulan Sya'ban, atau pada hari-hari syak, 
yaitu satu atau dua hari menjelang masuknya bulan 
Ramadhan. 

Para ulama juga mewajibkan para wanita untuk 
meminta izin kepada suami mereka bila ingin 
mengerjakan puasa sunnah. 

□ 
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Bab 2: Rukun Puasa 

Puasa mempunyai dua rukun yang menjadi inti 
ibadah, dimana tanpa kedua rukun itu, maka puasa 
menjadi tidak sh di sisi Allah SWT. 

Dua rukun puasa itu adalah niat dan imsak, yaitu 
menahan diri dari mengerjakan dari segala yang 
membatalkan puasa. 

A. Niat 

Niat adalah rukun yang pertama dari dua rukun 
puasa menurut jumhur ulama. Namun beberapa 
ulama tidak memasukkan niat ke dalam rukun puasa, 
melainkan memasukkan ke dalam syarat sah puasa. 

1. Pengertian 

Para ulama punya beberapa definisi niat, salah 
satunya apa yang ditetapkan oleh mazhab Al- 
Hanafiyah : 

(JJt-flJl i_jLSoI (j lio Ac-UaJl 

Bermaksud untuk taat dan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dalam bentuk mengerjakan 
suatu perbuatan. 

Mazhab Al-Malikiyah mendefinisikan niat sebagai 


4_ljLi2J OJbjJ U (jlnj^ll 

Seseorang bermaksud dengan hatinya atas apa 
yang diinginkan pada perbuatannya. 
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Dalam hal ini Al-Malikiyah menegaskan bahwa niat 
itu masuk dalam bab tekat dan keinginan dan bukan 
ilmu dan keyakinan. 

Adapun mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan 
bahwa niat itu adalah : 


1 5/dbo Jt^9 

Bermaksud untuk mendapatkan sesuatu yang 
disertai dengan perbuatan. 

Dan mazhab Al-Hanabilah mendefinisikan niat 
sebagai : 


(Jlij 4jjl jjl DjJjj SSboJl 

Tekat hati untuk mengerjakan suatu ibadah demi 
mendekatkan diri kepada Allah SWT 


Ibadah itu dikerjakan dengan hanya mengharap 
Allah. Dan bukan dengan mengharap yang lain, 
seperti melakukannya demi makhluk, atau mencari 
harta dan pujian dari manusia, atau agar 
mendapatkan kecintaan dari memuji mereka. 

Puasa yang dilakukan oleh seseorang akan 
menjadi tidak sah apabila tidak dilandasi dengan niat. 
Bahkan setiap bentuk ibadah juga demikian 
keadaannya, yaitu membutuhkan niat. Semua itu 
didasari oleh hadits nabawi berikut ini : 


U d\J olgib jUAl dl 


Sesungguhnya amal Ibadah itu harus dengan niat. 
Dan setiap orang mendapatkan balasan sesuai 
dengan niatnya. (HR. Bukharl) 
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Selain itu juga ada hadits yang menyebutkan 
betapa pentingnya kedudukan niat di dalam hati. 



Sesungguhnya Allah tidak melllhat pada rupa dan 
harta kalian, tetapi Dia melihat pada hati dan 
perbuatan kalian. (HR. Muslim) 

2. Sejak Malam 

Jumhur ulama sepakat bahwa niat untuk berpuasa 
fardhu harus sudah terpasang sejak sebelum 
memulai puasa. Dan puasa wajib itu tidak sah bila 
tidak berniat sebelum waktu fajar itu. 

Dalam fiqih, hal seperti itu diistilahkan dengan 
tabyit an-niyah ( M' yaitu memabitkan niat. 
Maksudnya, niat itu harus sudah terpasang sejak 
semalam, batas paling akhirnya ketika fajar shubuh 
hampir terbit. 

Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW : 



Dari Hafshah ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa yang tidak berniat sebelum fajar , 
maka tidak ada puasa untuknya." (HR. Tirmidzy, 
An-Nasa'i j Ibnu Majah dan Ahmad). 

Namun para ulama sepakat bahwa ketentuan 
untuk berniat sejak sebelum terbitnya fajar hanya 
berlaku untuk puasa yang hukumnya fardhu, seperti 
puasa Ramadhan, puasa qadha' Ramadhan, puasa 
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nadzardan puasa kaffarah. 

Sedangkan untuk puasa yang bukan fardhu atau 
puasa sunnah, para ulama sepakat tidak 
mensyaratkan niat sebelum terbit fajar. Jadi boleh 
berniat puasa meski telah siang hari asal belum 
makan, minum atau mengerjakan sesuatu yang 
membatalkan puasa. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW ketika masuk ke rumah istrinya 
dan berniat untuk makan, namun ternyata tidak ada 
sesuatu yang bisa dimakan. Maka kemudian 
Rasulullah SAW spontan berniat untuk melakukan 
puasa. 


? s-Iap ^ °)i> : Jlai pj oli |g ^11 ^Ip 

: J U .S 


Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW datang kepadaku pada suatu hari 
dan bertanya, "Apakah kamu punya makanan?". 
Aku menjawab, "Tidak". Beliau lalu berkata, "Kalau 
begitu aku berpuasa". (HR. Muslim) 


Para ulama menyimpulkan bahwa puasa ini adalah 
puasa sunnah dan bukan puasa wajib. Sebab kalau 
seandainya puasa ini puasa wajib, tentunya 
Rasulullah SAW tidak mungkin siang-siang datang ke 
rumah istri beliau sambil berniat untuk makan di 
siang hari. 

3. Melafadzkan Niat 

Melafazkan niat adalah ucapan lafadz atau kalimat 
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yang sering dilantunkan orang ketika akan berpuasa. 
Biasanya dirangkai dengan doa-doa atau dzikiryang 
dibaca di malam hari setelah usai mengerjakan shalat 
tarawih. Misalnya seperti lafadz berikut: 


4JJ 4jUU! oUkoj ^lil 3 yk 2 CCoJj 


"Aku berniat puasa untuk esok hari dalam rangka 
menunaikan kewajiban puasa Ramadhan pada 
tahun ini karena Allah Ta'ala" 


Para ulama sepakat mengatakan bila seseorang 
sekedar melafadzkan niat seperti di atas, maka 
hukumnya belum sampai kepada niat itu sendiri. 
Sebab lafadz itu tempatnya hanya di lidah saja, 
padahal yang namanya niat itu adanya di dalam 
hati. 14 

Maka orang yang melafadzkan niat tetapi tidak 
masuk ke dalam hati, dianggap belum sah dalam 
berniat. Sebaliknya, orang yang berniat di dalam 
hatinya, yaitu menyengaja untuk melakukan puasa, 
meski pun lidahnya tidak mengucapkan apapun, 
niatnya sudah terlaksana. 

Sedangkan hukum melafadzkan niat itu sendiri 
menjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

a. Sunnah 

Sebagian mengatakan bahwa lafadz itu berfungsi 
untuk menguatkan niat dan hukumnya disunnahkan. 
Ini menurut Madzhab Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah dan sebagian dari Madzhab Al-Hanafiyah. 


14 Asy-Syarh Al-Kabir, jilid 1 hal. 234 
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15 


Salah satu alasan mengapa hal itu disunnahkan 
adalah untuk menghilangkan keraguan dalam 
masalah niat. Sebab dalam kasus tertentu, ada orang 
yang merasa ragu apakah dirinya sudah memasang 
niat di dalam hati atau belum. 

b. Makruh 

Namun sebagian ulama di kalangan Madzhab Al- 
Hanafiyah dan Al-Hanabilah memakruhkan bacaan 
atau lafadz niat dalam sebuah ibadah, karena tidak 
ada dasar dalilnya dari Rasulullah SAW. 16 

Sayangnya pemahaman tentang melafadzkan niat 
kadang mengalami distorsi, sehingga di tengah 
masyarakat menjadi bahan perdebatan tersendiri, 
karena ekstrimitas masing-masing kubu. 

Kubu pertama adalah kubu yang sangat 
menekankan pelafadzan niat, sehingga seolah-olah 
puasa menjadi tidak sah bila niatnya tidak 
dilafadzkan, bahkan harus dengan suara keras, kalau 
perlu pakai pengeras suara di dalam masjid. 

Korbannya adalah orang-orang awam, mereka 
yang kurang mengerti duduk masalah akhirnya 
berkesimpulan bahwa yang namanya niat itu harus 
membaca keras lafadz-lafadz itu. Dan bila tidak 
mampu membacanya, atau tidak hafal, berarti 
puasanya menjadi tidak sah. Berapa banyak orang 


15 Al-Khatib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj ila Ma'rifati 
Alfadzil Minhaj, jilid 1 hal. 157 

16 Al-Buhuty, Kasysyaf Al-Qinna' 'an Matnil lqna', jilid 1 hal. 
187 
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yang di siang hari tidak puasa Ramadhan, alasannya 
terlalu sederhana, yaitu karena tidak bisa atau tidak 
hafal melafadzkan niatnya. 

Sementara di kubu kedua, juga sering terjadi 
ekstrimitas. Kalau sebagian ulama di dalam Madzhab 
Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah hanya sekedar 
memakruhkan pelafadzan niat ini, ternyata yang 
berkembang di kalangan tertentu sudah sampai titik 
yang terlalu jauh, yaitu menuduh sesat, bahkan 
membid'ahkan sambil mengancam akan masuk 
neraka segala. 

Logikanya terlalu sederhana, ada orang berpuasa 
dengan melafadzkan niat, bukan masuk surga tetapi 
malah masuk neraka. Sungguh ajaib! 

4. Batalkah Puasa Karena Batalnya Niat? 

Umumnya para ulama sepakat bahwa bila seorang 
yang sedang puasa sempat berniat untuk 
membatalkan puasa, namun belum sempat makan 
minum atau melakukan hal-hal yang sekiranya 
membatalkan puasa, maka puasanya belum batal. 

Sehingga bila niatnya berubah kembali ingin 
menjalankan puasa, asalkan belum melakukan hal- 
hal yang membatalkan, puasanya pun masih sah dan 
boleh diteruskan. 

a. Jumhur Ulama : Tidak Batal 

As-Sarakhsi (w. 483 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Mabsuth menuliskan 
sebagai berikut: 

4^o y/2 4_> ^ L)J U ISI 
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Jika seseorang bangun tidur dengan niat puasa 
kemudian mengubah niatnya untuk berbuka, maka 
puasanya belum batal menurut pendapat 
madzhab kami. 17 

Badruddin Al-Aini (w. 855 H) salah satu ulama 
mazhab Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Binayah 
Syarah Al-Hidayah menuliskan sebagai berikut: 

j 'd jJoidl y,y 151 

Orang yang sedang berpuasa jika baru berniat 
berbuka maka tidak dianggap batal puasanya. 18 

Ibnu Abdin (w. 1252 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Radd Al-Muhtar ala 
Ad-Dur Al-Mukhtar menuliskan sebagai berikut: 

jloii j 'd jiaidl iSy 151 yd&}\ 

Orang yang berpuasa bila hanya berniat berbuka 
maka puasanya belum batal. 19 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Malikiyah dalam kitab Al-KafifiFighiAhlilMadinah 
menuliskan sebagai berikut: 

OJ 3 J&l ya bjui) (Jy* SjlaS" f-Lyil5 d 

Ajay^ds 1^513 Ijoolc Ji 

Tidak ada gadha' atau kafarat sampai seseorang 


17 As-Sarakhsi , Al-Mabstuh, jilid hal. 

18 Badruddin Al-Aini, Al-Binayah Syarah Al-Hidayah , jilid hal. 

19 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid hal. 
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makan atau minum dengan sengaja meskipun 
hanya sedikit, dalam kondisi tahu bahwa dirinya 
sedang puasa. 20 


Al-Qarafi (w. 684 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Malikiyah di dalam kitab Adz-Dzakhirah menuliskan 
sebagai berikut: 

pLybjjJI aJic- oU^oj jL^j jJaidl iSy lid 

Jika seseorang berniat berbuka di siang ramadhan 
maka wajib atasnya gadha' dan kafarat. 21 


An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi' iya h di dalam kitabnya Al-Majmu 1 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 


^i3 A_nj 1 U n i ^3 ^3^ ^ ‘ < al g s"ic. VI j ^ 

(Jlajj V ^3 c_aix-a-a]l ^3j X * 1<Q (jW^J 


Bila seseorang baru berniat untuk berhenti dari 
puasa atau i'tikafnya maka ada dua pendapat. 
Pendapat yang paling shahih bahwa puasa dan 
i'tikafnya itu belum batal. 22 


Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama 
mazhab Asy-syafi'iyah di dalam kitabnya Asnal 
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan 
sebagai berikut. 

^ € 4Joo I 4 jJu l_ 9ISCLc^lI 

l'tikaf itu belum batal hanya lantaran niat untuk 


20 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafifi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid hal. 

21 Al-Oarafi, Adz-Dzakhirah, jilid hal. 

22 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdab, jilid hal. 
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berhenti. Begitu juga puasa. 23 

b. Mazhab Al-Hanabilah : Sudah Batal 

Sedangkan pendapat mazhab Al-Hanabilah agak 
berbeda dengan pendapat jumhur ulama. Mereka 
beranggapan apabila seorang yang puasa sempat 
berniat untuk membatalkan puasanya, maka meski 
dia belum sempat makan atau minum, namun 
puasanya otomatis batal dengan sendirinya. 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 

(j^o jJfcllaJl IJlA jiasl Jji_9 ^y (y 0 3 

Orang yang berniat untuk berbuka maka batallah 
puasanya. Dan ini adalah pendapat resmi 
madzhab. 24 

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab Al- 
Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaffi Ma'rifati Ar- 
Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 


jiaSl f£y yaj 

Barang siapa yang berniat ingin berbuka maka 
puasanya dianggap sudah batal. 23 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 


23 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-Thalib, 
jilid hal. 

24 Ibnu Qudamah, Al-Mughni j jilid 1 hal. 

25 Al-Mardawi, Al-lnshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, jilid 

hal. 
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Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 

(ZJJis 15j ((Jiaj JLLajI 0^°-9 

l J&3 'd 3 ^rir* y 3 ^ Ojj ^ 1^15 

Jika seseorang berniat membatalkan puasanya , 
maka puasanya batal apabila dia menyengaja dan 
dia ingat bahwa dirinya sedang berpuasa , 
walaupun belum sempat makan, minum dan 
jima'. 26 

5. Satu Niat Untuk Satu Puasa 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah 
niat itu harus dilakukan setiap malam atau bisa 
dilakukan di awal ramadhan saja untuk seluruh hari 
selama bulan Ramadhan? 

a. Jumhur Ulama : Harus Setiap Malam 

Menurut jumhur ulama, niat itu harus dilakukan 
pada setiap malam yang besoknya kita akan 
berpuasa secara satu per satu. Satu niat tidak bisa 
digabungkan untuk satu bulan. 

Logikanya adalah karena masing-masing hari itu 
adalah ibadah yang terpisah-pisah dan tidak satu 
paket yang menyatu. Buktinya, seseorang bisa 
berniat untuk puasa di suatu hari dan bisa berniat 
tidak puasa di hari lainnya. Oleh karena itu, jumhur 
ulama mensyaratkan harus ada niat tersendiri untuk 
setiap satu hari puasa yang dilakukan sejak malam 
harinya. 


26 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid hal. 
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As-Sarakhsi (w. 483 H) salah satu ulama di dalam 
mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya 
Al-Mobsuth sebagai berikut: 

't) (j4u*_JI .iLui jl (_5jj ^ll Js jl 

(J-tflj jLoj ^b^!l (JJu>oU 4jlj lo 4j>oyo jJooj 
't) ^lj!l l 3 C-^oUjljl (jl_5 <(J^Jdl 

Aidl^o ol^JlyO bjjboj C-o6b9 lo^9 4jus^!l Jjjjj jJooj 
0 j I ^ ^ ^ ^ Uj^>“ 1^ ( T ' UU-^a-^9 

Bahwa puasa tiap harinya merupakan satu ibadah 
yang berdiri sendiri. Bukankah batalnya sebagian 
itu tidak menghalangi bagian yang lain? Dan 
diantara har-hari itu terselip masa yang tidak boleh 
berpuasa yaitu malam. Bila hilang ahliyah pada 
sebagian hari tidak menghalangi ahliyah di bagian 
yang lain. Maka hari-hari puasa itu seperti shalat- 
shalat yang berbeda. Tiap satu hari puasa 
membutuhkan satu niat tersendiri.- 17 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu muhaqqiq 
terbesar dalam mazhab Asy-Syafi’iyah menuliskan 
dalam kitabnya Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 
sebagai berikut: 

IJukj jlyAoj sdjp" JS" AjJl t^s*5 

joJ jbyAoj 4JJ (J_jl _5"b® bUai- 

Jj^ll ^Jl 

Wajib niat untuk tiap-tiap hari, baik Ramadhan 
atau lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat 
dalam mazhab kami. Bila seseorang berniat di awal 


27 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 3 hal. 60 
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malam Ramadhan untuk puasa sebulan penuh, 
niatnya tidak sah kecuali hanya untuk niat malam 
pertama saja. 28 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) salah satu ulama besar 
dalam mazhab Al-Hanabilah menuliskan di dalam 
kitabnya Al-Muhgni sebagai berikut: 


«4jlLJ j^o jl t—^>-^5 Ail UJ_5 

JOaJjj 't) oljsUc ^b^!| oJu2> 0^3 

1^9 bo lo ck- 2 -*-? 

Bagi kami itu adalah puasa wajib maka wajib 
berniat untuk tiap hari pada malamnya seperti 
puasa gadha 1 . Dan karena hari-hari ini merupakan 
ibadah yang tidak saling merusak satu dengan 
lainnya, dan diselingi hal-hal yang 

menghalanginya 29 


b. Al-Malikiyah : Boleh Niat Untuk Satu Bulan 


Sedangkan kalangan fuqaha dari Al-Malikiyah 
mengatakan bahwa tidak ada dalil nash yang 
mewajibkan hal itu. Bahkan bila mengacu kepada 
ayat Al-Quran Al-Kariem, jelas sekali perintah untuk 
berniat puasa itu untuk satu bulan secara langsung 
dan tidak diniatkan secara hari per hari. Ayat yang 
dimaksud oleh Al-Malikiyah adalah : 


4 J>d/2kLi 


"...Siapa diantara kalian yang menyaksikan bulan 


28 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 6 hal. 
289 

29 Ibnu Qudamah, Al-Muhgni, jilid 3 hal. 111 
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(Ramadhan), maka berpuasalah..." (QS. Al- 
Baqarah : 185) 

Menurut mereka, ayat Al-Quran Al-Kariem sendiri 
menyebutkan bahwa hendaklah ketika seorang 
mendapatkan bulan itu, dia berpuasa. Dan bulan 
adalah isim untuk sebuah rentang waktu. Sehingga 
berpuasa sejak hari awal hingga hari terakhir dalam 
bulan itu merupakan sebuah paket ibadah yang 
menyatu. 

Dalam hal ini mereka membandingkannya dengan 
ibadah haji yang membutuhkan masa pengerjaan 
yang berhari-hari. Dalam haji tidak perlu setiap hari 
melakukan niat haji. Cukup di awalnya saja seseorang 
berniat untuk haji, meski pelaksanaannya bisa 
memakan waktu seminggu. 

Ibnu Abdil Barr ((w. 463 H) menuliskan dalam 
kitabnya Al-Kafifi Flqhl Ahlll Madinah sebagai berikut 


4Joo 4_L<J JSJ JbJU>o 0,9^ AJSf CJUS Jjl 

cUlo jus - 


Dlbolehkan niat pada awalnya saja tanpa harus 
memperbaharui niat pada tiap malamnya menurut 
Imam Malik. 30 

6. Dua Niat Untuk Satu Puasa 

Kalau di atas kita sudah membahas perbedaan 
pendapat di tengah ulama tentang boleh atau tidak 
bolehnya satu niat untuk beberapa hari, maka disini 


30 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 336 
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kita akan membahas masalah yang sebaliknya, yaitu 
bolehkan satu hari puasa dilandasi dengan dua niat 
yang berbeda? 

Contoh kasusnya adalah seseorang berpuasa 
dengan dua niat sekaligus. Pertama, dia berniat 
untuk berpuasa sunnah enam hari di bulan Syawwal. 
Kedua, dengan puasanya itu sekalian dia berniat 
untuk membayar hutang puasa atau qadha' puasa 
Ramadhan. 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
tentang kebolehannya, niatnya dan juga tentang nilai 
pahalanya. 

a. Pendapat Pertama 

Pendapat pertama mengatakan bahwa dibolehkan 
seseorang menggabungkan dua niat ibadah yang 
bersifat tadakhul, seperti niat puasa qadha' dan niat 
puasa sunnah enam hari bulan Syawwal. Dan bahwa 
kedua puasa itu sah serta masing-masingnya 
mendapatkan pahala sempurna. 

Di antara yang berpendapat demikian adalah Al- 
Imam Ar-Ramli, salah seorang ulama besar madzhab 
Asy-Syafi'iyah. Beliau berfatwa ketika ditanyai 
tentang seorang yang qadla Ramadhan di bulan 
Syawal sambil niat puasa enam hari bulan Syawal 
apakah sah? Beliau menjawab bahwa gugur baginya 
hutang puasa dan kalau dia berniat juga sunnah 
syawal maka baginya pahala puasa sunnah tersebut. 
Imam Ramli mengatakan bahwa itu pendapat 
beberapa ulama kontemporer. 

Al-lmam Al-Kurdi juga berpendapat senada, yaitu 
bahwa menggabung niat beberapa puasa sunnah 
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seperti puasa Arafah dan puasa senin kamis adalah 
boleh dan dinyatakan mendapatkan pahala 
keduanya. 

Bahkan menurut Imam Al-Barizi puasa sunnah 
seperti hari 'Asyura, jika diniati puasa lain seperti 
qadha ramadhan tanpa meniatkan pauasa Asyura' 
tetap mendapatkan pahala keduanya. 

b. Pendapat Kedua 

Pendapat kedua umumnya dikemukakan oleh 
para ulama di kalangan mazhab Al-Hanabilah. 
Mereka umumnya berpendapat bahwa qadha' puasa 
Ramadhan adalah bagian utuh dari puasa Ramadhan. 
Bila qadha' puasa Ramadhan belum ditunaikan, maka 
belum sah atau belum boleh seseorang mengerjakan 
puasa sunnah, termasuk puasa 6 hari bulan Syawwal. 

Dasar pendapat mereka adalah hadits Rasulullah 
SAW berikut ini : 


a ./3 at °i (jbs jjy* Ipjjiaj 

* s f y & s 


Siapa yang berpuasa sunnah padahal dia punya 
hutang gadha' puasa Ramadhan yang belum 
dikerjakan , maka puasa sunnahnya itu tidak sah 
sampai dia bayarkan dulu puasa gadha'nya. (HR. 
Ahmad) 


c. Pendapat Ketiga 

Pendapat kedua membolehkan dalam satu hal dan 
tidak membolehkan dalam hal lainnya. 

Yang dibolehkan adalah puasa qadha' di bulan 
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Syawwal, namun niatnya harus puasa untuk 
membayar qadha'. Ada pun puasa itu dilakukan pada 
bulan Syawwal, dalam pandangan pendapat ini maka 
akan ada nilai pahala tersendiri, bila dibandingkan 
kalau qadha' itu dilakukan di luar waktu yang 
disunnahkan. 

Maka bila seseorang berniat untuk puasa sunnah 
Syawwal, lalu ditambahi dengan niat puasa qadha', 
hal itu dianggap tidak sah. Yang benar niatnya harus 
puas qadha', agar puasa qadha' itu menjadi sah. 
Kemudian bila qadha' itu dikerjakan di bulan 
Syawwal, atau dijatuhkan di hari Senin atau Kamis, 
maka akan ada nilai pahala tersendiri. 

Sebab dalam pandngan ini, bulan Syawwal atau 
Hari Senin dan Kamis adalah hari dimana kita 
dianjurkan berpuasa, lepas dari apakah puasa itu 
puasa sunnah ataukah puasa wajib. 


B. Imsak 


Rukun puasa yang kedua adalah imsak (^M), yaitu 
menahan diri dari segala yang membatalkan shalat, 
sejak dari terbitnya fajar hingga masuknya waktu 
malam, yang ditandai dengan terbenamnya 
matahari. Batasan ini telah ditegaskan Allah SWT di 
dalam Al-Quran : 


J4JJI jl yzA °\}jf jJ}\& 


O.o 0 -f } 


Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam , yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
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malam. (QS. Al-Baqarah : 187) 


Makna ungkapan benang putih adalah putihnya 
siang dan benang hitam adalah hitamnya malam. 
Dan yang dimaksud dengan hal itu tidak lain adalah 
terbitnya fajar. Sedangkan batas akhirnya 
disebutkan sampai malam, tetapi yang dimaksud 
adalah terbenamnya matahari. 

1. Makna Imsak 


a. Bahasa 


Kata imsak (4L^\) secara bahasa punya banyak 
makna. Di antara maknanya sebagaimana digunakan 
dalam ayat Al-Quran adalah mengurung memenjara 
seseorang pada suatu tempat. 




Maka kurunglah mereka di dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya (QS. An-Nisa': 15) 


Selain itu makna imsak juga bisa berarti 
menangkap, sebagaimana disebutkan dalam ayat 
berikut: 


Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 
untukmu (QS. Al-Maidah : 4) 




Kata imsak juga bisa bermakna menahan harta 
untuk tidak dibelanjakan, sebagaimana firman Allah 
SWT : 





45 


Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai 
perbendaharaan-perbendaharaan rahmat 

Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya. (QS. Al-lsra' : 
100 ) 

Kata imsak juga bisa bermakna menahan beban 
suatu benda, seperti yang disebutkan dalam ayat 
berikut ini : 

oljUiJl S 01 

Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 
supaya jangan lenyap ; dan sungguh jika keduanya 
akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. (QS. Fathir: 41) 


Dan masih banyak lagi makna-makna dari kata 
imsak secara bahasa. 

b. Istilah 


Sedangkan makna imsak secara istilah dalam bab 
fiqih puasa adalah : 31 


_jjJLSlj { j£- OljJajLoJi (ji tlflSJl 


Menahan diri dari segala sesuatu yang 
membatalkan puasa dan menaham dari makan, 
minum dan jima'. 


Jadi imsak pada dasarnya adalah menahan atau 
tidak melakukan segala hal yang membatalkan 
puasa. Dan di antara hal-hal yang membatalkan 


31 Hasyiyatu Ad-Dasuqi, jilid 4 hal. 245 
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puasa itu adalah makan, minum, berhubungan suami 
istri, sengaja mengeluarkan mani, serta banyak hal 
lain yang disimpulkan oleh para ulama. 

Insya Allah pada Bab Ketujuh dan Kedelapan kita 
akan membahas hal-hal yang membatalkan puasa 
secara lebih rinci, termasuk masalah-masalah yang 
sering diperdebatkan oleh para ulama, apakah 
termasuk membatalkan puasa atau tidak. 

2. Persamaan dan Perbedaan Antara Puasa dan 
Imsak 

Kalau imsak itu berarti menahan diri dari segala 
yang membatalkan puasa, lantas apakah berbedaan 
antara puasa dan imsak? 

Jawabnya bahwa puasa dan imsak merupakan dua 
hal yang sama dalam beberapa, namun keduanya 
tetap berbeda. 

Persamaan antara puasa dan imsak adalah sama- 
sama merupakan tindakan untuk tidak makan, 
minum serta meninggalkan segala hal yang 
merupakan larangan ketika berpuasa. Dalam hal 
yang satu ini, puasa dan imsak tidak berbeda. 

Perbedan antara puasa dan imsak tetap saja ada 
kalau lebih didalami, bahkan keduanya berbeda 
secara prinsipil. Perbedaan antara keduanya adalah : 

a. Niat 

Puasa memang pada hakikatnya adalah berimsak, 
namun imsak dalam puasa harus didahului atau 
setidaknya diiringi dengan niat berpuasa. 

Orang yang tidak makan atau minum sejak subuh 
hingga maghrib bisa disebut berimsak, namun belum 
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tentu bisa untuk disebut berpuasa. Sebab bisa saja 
dia memang tidak berniat untuk puasa. Maka kalau 
boleh kita buat rumus yang menghubungkan 
keduanya, kira-kira demikian : 


Puasa = Imsak + Niat 


b. Waktu 

Dari segi waktu, ibadah puasa itu harus terus 
berangsung dimulai sejak terbit fajar hingga 
terbenam matahari. Bila di tengah-tengah waktu itu 
terputus, maka puasa itu batal. 

Sedangkan imsak tidak harus selalu dimulai sejak 
fajar, tetapi bisa saja dilakukan sejak tengah hari atau 
sejak kapan seseorang diharuskan melakukannya. 
Karena imsak itu bisa saja dilakukan ketika sedang 
berpuasa, namun bisa juga wajib dilakukan meski 
seseorang telah batal puasanya. 

Sebagai contoh adalah orang yang secara sengaja 
membatalkan puasa Ramadhan tanpa udzur yang 
syar'i. Orang itu diwajibkan untuk berimsak, yaitu 
tetap tidak boleh makan dan minum hingga masuk 
Maghrib. 

Jadi meski puasanya sudah batal, bukan berarti 
boleh makan dan minum. Dia tetap wajib 'berpuasa', 
tapi istilahnya adalah berimsak. 

3. Pergeseran Makna Imsak 

Istilah 'imsak' yang sangat populer di negeri kita 
sebenarnya merupakan istilah yang agak salah 
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kaprah, baik secara pemahaman istilah atau pun 
secara hukum. 

Makna 'imsak' secara istilah telah bergeser 
menjadi 'tidak makan dan minum 10 menit sebelum 
masuknya waktu shubuh'. Bahkan secara resmi 
ditulis di kalender dan poster. Kemudian orang 
menyebut dengan istilah 'jadwal imsakiyah'. 

Parahnya sampai ada yang keliru memahami 
bahwa seolah-olah batas awal mulai puasa justru 
dimulai sejak 'waktu imsak' tersebut. Sehingga kalau 
ada orang yang masih makan dan minum di waktu 
'imsak', dianggap puasanya telah batal. 

Pergeseran makna seperti ini harus diluruskan 
agar tidak berlarut-larut kesalahan itu terjadi. 

a. Pertama 

Bersiap-siap untuk puasa dengan mulai 
meninggalkan makan dan minum menjelang waktu 
shubuh itu tentu saja perbuatan yang baik. Sebab 
tindakan hati-hati itu pada hakikatnya merupakan 
perbuatan yang tepat, asalkan tidak salah kaprah 
dalam menerapkannya. 

Mengapa meninggalkan makan dan minum meski 
belum masuk waktu fajar itu dianggap baik? 

Alasannya karena kita mengenal ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama dalam menetapkan 
detik-detikyang pasti tentang datangnya waktu fajar. 
Kalau kita melihat kalender dan jadwal shalat secara 
International, maka kita akan dapati bahwa jadwal 
shalat itu ternyata berbeda-beda antara mazhab. 

Meski perbedaannya tidak terlalu besar, tapi tetap 
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saja ada perbedaan waktu shubuh hingga beberapa 
menit. Oleh karena itu, ada baiknya agar keluar dari 
perbedaan pendapat itu, kita lebih berhati-hati 
dengan mulai tidak makan dan minum beberapa 
menit dari waktunya. Tujuannya jelas, yaitu agar kita 
bisa keluar dari khilaf dan kemungkinan salah. 

Sebagaimana akan lebih baik bila kita agak sedikit 
memundurkan shalat Shubuh dari waktunya, agar 
kita keluar dari perbedaan pendapat, antara yang 
membuat jadwal shubuh lebih cepat dengan yang 
lebih lambat. 

Namun yang lebih tepat digunakan menurut 
Penulis -wollohuo'lom- bukan imsak, tetapi ihtiyoth 
(Jaiua.1), maknanya adalah berhati-hati. 

b. Kedua 

Hal kedua yang juga perlu diluruskan bahwa saat 
dimulai puasa itu bukan sejak masuknya waktu 
'imsak', melainkan sejak masuknya waktu shubuh. 

Ini penting agar jangan sampai nanti ada orang 
yang salah dalam memahami. Dan merupakan tugas 
kita untuk menjelaskan hal-hal kecil ini kepada 
masyarakat. 

Indonesia punya karakter unik yang terkadang 
tidak dimiliki oleh negara di mana Islam itu berasal. 
Salah satunya istilah imsak ini, bahkan sampai ada 
istilah jadwal imsakiyah. Padahal maksudnya adalah 
jadwal waktu-waktu shalat. Karena kebetulan 
dicantumkan juga waktu 'imsak' yang kira-kira 10 
menit sebelum shubuh itu, akhirnya namanya jadi 
seperti itu. 
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Padahal waktu 10 menit itu pun juga hanya kira- 
kira, sebagai terjemahan bebas dari kata sejenak. 
Memang asyik kalau ditelusuri, kenapa 10 menit, 
kenapa tidak 5 menit atau 15 menit? Pasti tidak ada 
yang bisa menjawab. 

4. Imsak Yang Diwajibkan 

Sudah dijelaskan bahwa imsak itu menahan diri 
dari hal-hal yang membatalkan puasa, seperti makan, 
minum atau hubungan suami istri. Akan tetapi di 
dalam hukum puasa, ada juga kewajiban berimsak 
yang bukan puasa, atau di luar konteks berpuasa. 

Dan contohnya orang yang batal puasa atau 
sedang tidak berpuasa, namun tetap diharamkan 
untuk makan dan minum. Hal itu terjadi dalam 
beberapa kasus, antara lain : 

a. Salah atau Keliru 

Diwajibkan untuk berimsak bagi orang yang 
berbuka puasa di siang hari, karena sebab salah 
dalam mengira batas awal atau batas akhir puasa. 

Batas awal dan akhir puasa bisa saja maksudnya 
hari awal dan hari terakhir Ramadhan, namun bisa 
batas terbitnya fajar dan terbenamnya matahari. 

Contoh Pertama 

Seseorang makan dan minum pada suatu hari, 
dimana dirinya menyangka bahwa pada hari itu 
belum masuk bulan Ramadhan. Lalu ada kepastian 
kabar bahwa hari itu ternyata sudah masuk 
Ramadhan. 

Maka dalam hal ini, karena dia sudah makan dan 
minum, tentu tidak sah kalau berpuasa. Namun dia 
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tetap diwajibkan berimsak dengan tidak makan dan 
minum hingga matahari terbenam. 

Dan dia berkewajiban untuk berpuasa qadha' di 
hari lain untuk mengganti puasa yang 
ditinggalkannya di hari itu. 

Contoh Kedua 

Mirip dengan contoh yang pertama adalah contoh 
yang kedua, yaitu keliru dalam menetapkan batas 
berakhirnya bulan Ramadhan. Misalnya seseorang 
menyangka bahwa hari itu sudah masuk bulan 
Syawwal, sehingga dia dengan yakin tidak puasa, lalu 
makan dan minum. 

Tiba-tiba terdengar kabar yang pasti bahwa 
ternyata hari itu masih terbilang bulan Ramadhan, 
yaitu masih tanggal 30 Ramadhan. 

Maka dalam hal ini dia tidak sah untuk berpuasa 
dan sudah batal, karena sudah makan dan minum. 
Namun demikian, dia wajib untuk tetap berimsak 
dengan tidak makan dan minum hingga matahari 
terbenam. Namun imsaknya itu tidak terhitung 
sebagai puasa. 

Dan untuk itu dia wajib mengganti puasa yang 
ditinggalkannya hari itu di lain hari. 

Contoh Ketiga 

Seseorang masih makan dan minum di waktu yang 
disangka masih malam. Ternyata kemudian didapat 
kepastian bahwa dirinya telah salah dalam menduga. 
Ternyata saat itu sudah masuk waktu shubuh. 

Maka dalam kasus ini puasanya batal karena telah 
makan dan minum. Namun dia tetap wajib berimsak 
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di hari itu hingga matahari terbenam. 

Dan untuk itu dirinya wajib mengganti puasanya 
yang batal itu di lain hari. 

Contoh Keempat 

Seseorang mengira bahwa waktu Maghrib sudah 
tiba, sehingga merasa boleh makan dan minum. 
Ternyata kemudian ketahuan bahwa waktu Maghrib 
belum tiba, masih dua jam lagi. 

Dalam kasus ini, maka puasa yang dilakukannya 
telah batal, karena dia telah makan dan minum. 
Namun dia tetap wajib berimsak dengan tidak makan 
dan minum hingga terbenam matahari. 

Dan karena dia tidak dihitung berpuasa untuk hari 
itu, maka dia wajib mengganti puasanya di hari lain 
dengan qadha'. 

Salah Berbeda Dengan Lupa 

Kasus salah duga ini berbeda dengan kasus orang 
yang lupa. Dalam kasus orang makan dan minum di 
siang hari karena lupa, maka tidak dianggap sebagai 
sesuatu yang membatalkan puasa. Bahakn meski dia 
melapap tuntas 3 piring dan minum sampai kenyang 
dan perutnya mules-mules. Selama dasarnya karena 
lupa, maka puasanya tidak batal. 

Namun begitu dia ingat bahwa diri sedang puasa, 
tentu dia tetap wajib berimsak dan meneruskan 
puasanya. Dan tidak ada kewajiban atasnya untuk 
mengganti puasanya, karena puasanya dianggap sah. 

b. Sengaja Membatalkan Puasa Tanpa Udzur 

Orang yang pada dirinya terpenuhi semua syarat 
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wajib puasa dan syarat sah, tentu wajib menjalankan 
ibadah puasa. 

Dan bila dia secara sengaja tanpa udzuryang syar'i 
dan juga bukan karena lupa, maka puasanya batal. 
Sebagai hukumannya, dia tetap wajib berimsak 
dengan tidak boleh makan dan minum hingga 
matahari terbenam. 

Namun imsaknya itu tidak termasuk puasa. 
Imsaknya itu sekedar haram makan dan minum di 
sisa hari itu. Dan dia tetap diwajibkan mengganti 
puasa yang dirusaknya hari itu. Bahkan sebagian 
ulama berpendapat bahwa dia terkena kewajiban 
untuk membayar kaffarah. 

Sementara di sisi lain, perbuatan itu jelas 
melahirkan dosa besar. Dan untuk itu dia wajib 
bertaubat kepada Allah agar diampuni. 

5. Imsak Yang Tidak Wajib 

Sedangkan orang yang memang secara syar'i 
punya udzur yang dibenarkan untuk tidak puasa, 
ketika udzurnya itu telah hilang di tengah-tengah 
hari, maka dia tidak diwajibkan berimsak pada sisa 
harinya itu. 

Di antara orang yang memiliki halangan atau udzur 
secara syar'i untuk tidak berpuasa adalah 

a. Selesai Haidh dan Nifas 

Wanita yang mendapat darah haidh atau darah 
nifas tentu tidak berpuasa, bahkan diharamkan 
untuk berpuasa. 

Apabila dia mengawali harinya dalam keadaan 
haidh atau nifas, lalu di tengah hari, haidh dan 
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nifasnya itu berhenti, maka dia boleh tetap makan 
dan minum dan tidak diwajibkan untuk berimsak 
hingga sore hari ketika matahari terbenam. 

Hanya saja para ulama mengatakan sebaiknya dia 
tidak makan dan minum di tempat umum, demi 
menghormati orang yang berpuasa. 

b. Musafir Sudah Tiba 

Demikian juga kasusnya bagi musafir, dimana 
Allah SWT memang memberikan keringanan kepada 
musafir untuk tidak berpuasa. 

Maka kalau seorang musafir mengawali harinya 
dengan tidak berpuasa, lalu di tengah hari itu dia 
sudah sampai di rumah atau sudah bukan lagi 
musafir, para ulama mengatakan bahwa dia tidak 
perlu meneruskan sisa hari itu dengan berpuasa atau 
berimsak. 

Artinya, dia boleh makan dan minum di sisa hari 
itu, namun tetap wajib menjaga adab-adab 
Ramadhan, dengan cara tidak makan minum di 
tempat umum. 

c. Sembuh Dari Sakit 

Seorang yang sakit di bulan Ramadhan diberi 
keringanan di dalam Al-Quran untuk tidak berpuasa. 
Asalkan nanti dia mengganti di hari lain dengan 
berpuasa. 

Apabila di tengah hari dia sembuh dari 
penyakitnya, sehingga udzurnya sudah berlalu, para 
ulama mengatakan bahwa dia dibolehkan untuk 
tidak berpuasa dan tidak ada kewajiban untuk 
berimsak pada sisa hari itu. 
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Namun sama dengan di atas, meski boleh makan 
dan minum, tetapi haram melakukannnya di depan 
umum, demi menjaga kehormatan bulan Ramadhan. 

d. Masuk Usia Baligh 

Seorang anak yang belum baligh tidak wajib 
mengerjakan ibadah puasa Ramadhan. Ketika dia 
mengawali harinya dengan tidak berpuasa, tiba-tiba 
di tengah hari dia mimpi dan keluar mani, maka sejak 
detik itu dirinya sudah baligh dan dibebankan 
kewajiban-kewajiban Islam. Salah satunya adalah 
wajib mengerjakan ibadah puasa Ramadhan. 

Namun karena dia mengawali harinya dengan 
tidak berpuasa, maka dia tidak diwajibkan berimsak 
di sisa harinya itu. 

e. Sembuh Dari Gila 

Orang gila termasuk bukan mukallaf, sehingga ada 
kewajiban atas dirinya untuk mengerjkaan 
kewajiban-kewajiban Islam, seperti shalat dan puasa. 

Namun dalam kasus dimana ada orang gila yang 
sejak fajar tidak berpuasa, lalu tiba-tiba di tengah 
hari dia sembuh dari gilanya, maka dalam hal ini 
umumnya para ulama tidak mewajibkan yang 
bersangkutan untuk berimsak. Jadi dia boleh makan 
dan minum, asalkan tidak di depan umum. 

Semua hal di atas, oleh jumhur ulama, seperti 
madzhab Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah -dalam 
pendapat yang lebih shahih-, serta Madzhab Al- 
Hanabilah -pada sebagian qoul mereka- dibebaskan 
dari kewajiban berimsak. Mereka sepakat bahwa 
tidak ada kewajiban untuk berimsak pada kasus- 
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kasus atas. 32 

Namun kalau orang-orang itu tetap mau berimsak 
dengan tidak makan dan minum di sisa hari itu, maka 
hal itu disunnahkan atau dicintai. 

Namun apa yang kami uraikan di atas tadi, 
dipandang secara agak berbeda oleh mazhab Al- 
Hanafiyah. Dalam hal ini mazhab Al-Hanafiyah tetap 
mewajibkan imsak. 33 

Sehingga orang-orang di atas tetap diharamkan 
untuk makan dan minum di sisa hari itu hingga 
terbenamnya matahari. 

Wallahualam. 

□ 


32 Nihayatul Muhtaj, jilid 3 hal. 83 

33 Hasyiyatu Ibnu 'Abidin, jilid 2 hal. 106 
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Bab 3: Yang Membatalkan Puasa 


A. Makan dan Minum 


Di antara hal yang membatalkan puasa dan 
termasuk paling populer adalah makan dan minum. 

1. Dalil 


Para ulama sepakat bahwa makan dan minum 
termasuk hal-hal yang membatalkan puasa, dengan 
dasar dalilnya berupa firman Allah SWT : 





"...Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar..." (QS. 
Al-Bagarah : 187) 


Ayat ini menggambarkan tentang apa saja yang 
boleh dilakukan pada malam hari sebelum terbitnya 
fajar, yaitu makan dan minum. Sehingga pengertian 
terbaliknya adalah makan dan minum merupakan hal 
yang terlarang dilakukan ketika sudah masuk waktu 
fajar. 

Ayat ini juga sekaligus menjadi penegasan tentang 
batas kapan dimulainya puasa, yaitu terbitnya fajar. 
Bukan selesainya adzan yang dikumandangkan oleh 
muadzdzin, sebagaimana yang seringkali dipahami 
secara keliru oleh sebagian kalangan. 
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2. Batasan Makan atau Minum 

Setidaknya ada dua batasan makan dan minum 
yang sering disebut-sebut oleh para ulama. Pertama, 
adanya benda yang melewati tenggorokan. Kedua, 
adanya makanan yang masuk ke dalam rongga 
badan. 

a. Adanya Benda Melewati Tenggorokan 

Batasan pertama dari makan dan minum adalah 
adanya suatu benda yang melewati tenggorokan. 
Dimana benda itu bisa saja berupa makanan yang 
kita kenal sehari-hari, seperti nasi, lauk pauk, 
sayuran, air, sari buah dan sejenisnya, namun bisa 
juga berupa benda-benda yang tidak biasa dimakan 
manusia, seperti tanah, batu, pasir, kerikil, 
dedaunan, bahkan serangga seperti nyamuk atau 
lalat. 

Bila seseorang membuka mulutnya dan pada saat 
itu ada lalat masuk hingga tertelan, maka puasanya 
batal meski hal itu terjadi tidak sengaja dan lalat 
bukan termasuk makanan yang lazim. Demikian juga 
bila ada orang berenang dan tanpa sengaja menelan 
air kolam, meski puasanya batal meski hal itu terjadi 
tanpa sengaja, tidak diniatkan untuk minum, dan air 
kolam bukan termasuk minuman. 

Pendeknya, bila ada benda, makanan atau bukan 
makanan, sampai tertelan lewat tenggorokan, 
sengaja atau tidak sengaja, maka hal itu termasuk 
dianggap makan yang membatalkan puasa. 

Batas Makan : Tenggorokan 

Para ulama sepakat bahwa batas masuknya benda 
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itu adalah tenggorokan. Sedangkan mulut, lidah, 
bibir, langit-langit, gigi, atau air liur, bukan 
merupakan batas. Sehingga bila ada makanan baru 
sampai di dalam mulut dan belum tertelan atau 
ditelan, maka belum termasuk dikatakan 
'makan'.Bukti dari tidak batalnya hal tersebut adalah 
ketetapan tidak batalnya orang yang berkumur, 
menggosok gigi atau mencicipi masakan. 

3. Benda Masuk ke Rongga Tubuh 

Kriteria yang kedua dari makan adalah apabila ada 
makanan atau yang semakna dengan makanan 
masuk ke dalam rongga tubuh, meski pun tidak lewat 
mulut. Contohnya adalah proses pemberian 
'makanan' kepada pasien yang sedang dirawat lewat 
selang dan jarum infus. Cairan infus yang berupa 
glukosa itu memang tidak ditelan lewat mulut, tetapi 
lewat jarum suntik, sehingga seolah bukan termasuk 
makan. 

Namun karena yang dimasukkan itu tidak lain 
adalah makanan, maka tetap saja hal itu termasuk ke 
dalam kategori makan juga. Maka pasien yang 
mendapatkan makanan lewat selang dan jarum 
infus, jelas puasanya batal. 

Suntik Obat 

Sebagai pengecualian adalah suntik obat, dimana 
pada hakikatnya obat adalah racun yang dikemas 
sedemikian rupa, untuk membunuh racun-racun 
yang ada di dalam tubuh. Kalau obat itu dimakan 
atau minum langung makan puasanya batal. Tetapi 
ketika obat disuntikkan, maka umumnya para ulama 
berpendapat hal itu tidak membatalkan puasa. Asap 
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rokok dan asap-asap sejenisnya yang secara sengaja 
dihirup juga termasuk hal yang membatalkan puasa, 
karena termasuk kriteria memakan atau meminum 
sesuatu. 

Demikian juga bila kita lewat di depan tukang sate 
yang mengipasi daganganya, meski harum sate itu 
tercium dan mengundang selera, namun tidak 
dikatakan bahwa hal itu membatalkan puasa. 

4. Merokok 

Seluruh ulama sepakat bahwa menghisap rokok 
membatalkan puasa. Alasannya karena merokok 
sama dengan makan atau minum. Namun mereka 
sepakat bahwa asap rokok terhisap asalkan bukan 
dalam konteks merokok, maka hal itu dianggap tidak 
membatalkan. 

Fatwa ini menarik, karena kita agak dibuat bingung 
dengan aroma ketidak-konsekuenan dalam 
membuat batasan. Apa bedanya orang yang 
merokok dengan yang menghirup asap rokok? 
Bukankah keduanya sama saja? Bahkan dokter 
mengatakan bahwa orang yang merokok pasif justru 
lebih parah resikonya. 

Untuk menjawab hal ini, yang perlu kita sepakati 
adalah bahwa tentang merokok itu membatalkan 
puasa, tidak terkait dengan urusan halal haram atau 
manfaat dan madharat dari rokok itu. 

Tetapi terkait dengan sebuah pertanyaan, yaitu 
apakah merokok itu termasuk ke dalam kategori 
makan minum atau bukan? Lalu apakah orang yang 
tidak sengaja menghirup asap rokok orang lain, 
dalam arti perokok pasif, juga termasuk dikatakan 
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telah makan dan minum? 

a. Merokok Aktif 

Para ulama membedakan keduanya dari cara 
menghirupnya. Kalau seorang menghirup asap rokok 
langsung dari sumbernya, yaitu dengan memasukkan 
batang rokok, cangklong, pipa, atau selang rokok, 
langsung ke dalam mulut, lalu dia menghisap 
asapnya masuk ke rongga tubuhnya, yaitu paru-paru, 
maka hal itu termasuk makan atau minum. 

b. Merokok Pasif 

Sedangkan yang dilakukan oleh perokok pasif 
sama sekali tidak menghirup asap rokok dari 
sumbernya, melainkan asap itu beterbangan di 
udara, lalu terhirup ketika seseorang bernafas. Maka 
hal ini tidak bisa dikategorikan sebagai makan atau 
minum. 

Kita bisa bandingkan bila ada orang yang sedang 
berpuasa, lalu berjalan di taman bunga yang harum 
semerbak, tidak dikatakan bahwa dia telah 
membatalkan puasa karena menghirup aroma wangi 
dari bunga. 

B. Jima' 

Selain dari makan dan minum di atas, yang juga 
membatalkan puasa adalah jima' atau hubungan 
seksual. 

1. Pengertian 

Para ulama membuat definisi jima', sebagaimana 
mereka mendefinisikan zina yang wajib dikenakan 
hukum hudud : 
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Masuknya kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan 
perempuan. 34 


Itulah batasjima' dimana ketika kemaluan laki-laki 
masuk ke dalam kemaluan wanita, maka puasa 
keduanya batal, meski tidak keluar mani. Oleh karena 
itu para ulama menyebutkan bahwa percumbuan 
yang belum sampai ke level persetubuhan belum 
dikatakan membatalkan puasa, selama tidak keluar 
mani. 


2. Dasar Ketentuan 


Dasar ketentuan bahwa berjima' itu membatalkan 
puasa adalah firman Allah SWT : 


J,l ^IlJ ^SsJ 



"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isterl-isteri kamu. 
Mereka adalah pakaian bagimu , dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka..." (QS. Al-Bagarah : 
187) 


Wajhu ad-dilalah dari ayat ini adalah Allah SWT 
menghalalkan bagi kita untuk melakukan hubungan 
suami istri pada malam puasa. Pengertian 
terbaliknya adalah bahwa pada siang hari bulan 
puasa, hukumnya diharamkan, alias jima' itu 
membatalkan puasa. 


34 An-Nihayah, Ibnul Atsir, jilid 5 hal. 200 




63 


Sebenarnya makna kata rofats itu tidak harus 
jima'. Bahkan percumbuan, bermesraan, serta 
berciuman itu pun termasuk ke dalam wilayah rafats. 
Namun karena Allah SWT meneruskan di ayat ini 
dengan penegasan bahwa : kamu menjadi pakaian 
untuk mereka (istri) dan mereka menjadi pakaian 
untuk kamu, maka menjadi jelas sekali bahwa yang 
dimaksud itu bukanlah percumbuan, melainkan jima' 
itu sendiri. 

3. Berjima' Terkena Kaffarat 

Para ulama sepakat bahwa berjima' di siang hari 
bulan Ramadhan ketika sedang dalam keadaan puasa 
dan dilakukan secara sengaja, bukan saja 
membatalkan puasa, tetapi juga mewajibkan bayar 
denda atau kaffarah. Pada bagian kedua bab 
keempat dari buku ini akan dibahas lebih dalam 
tentang apa dan bagaimana kaffarah karena berjima' 
di bulan Ramadhan. 

4. Berjima' Karena Lupa 

Orang yang melakukan jima' di siang hari bulan 
Ramadhan karena lupa bahwa dirinya sedang puasa, 
hukumnya oleh para ulama dikatakan tidak batal 
puasanya. Asalkan penyebabnya benar-benar karena 
lupa, bukan pura-pura lupa. 

Madzhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanafiyah 
menyebutkan bahwa hal itu dengan dasar qiyas atas 
orang yang makan dan minum di siang hari karena 
terlupa. 

oUtOj aWI LcU jJzdLs 

Maka silahkan dia meneruskan puasanya. Karena 
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Allah SWT telah memberinya makan dan minum. 

(HR. Bukhari) 

Namun dalam hal ini, pendapat madzhab Al- 
Malikiyah dan Al-Hanabilah agak berbeda. Mereka 
mengatakan bahwa meskipun lupa, namun bila 
orangyang berpuasa itu melakukan hubungan suami 
istri di siang hari bulan Ramadhan, tetap saja 
puasanya batal. 

Alasannya, karena dalam kasus seorang laki-laki 
yang mengaku telah celaka karena melakukan 
hubungan suami istri, Rasulullah SAW tidak 
menanyakan apakah hal itu terjadi karena lupa atau 
bukan. Beliau SAW dalam kasus itu langsung 
memerintahkannya untuk membayar kaffarah, tanpa 
menyelidiki terlebih dahulu urusan lupa atau tidak 
lupa. 

5. Mengeluarkan Mani Dengan Sengaja 

Meskipun kriteria jima' menurut jumhur ulama 
adalah masuknya kemaluan laki-laki ke dalam 
kemaluan perempuan, namun para ulama 
menyebutkan bahwa mengeluarkan mani 
membatalkan puasa. 

Namun ada ketentuan serta rincian yang lebih 
jauh tentang masalah mengeluarkan mani ini, antar 
lain : 

a. Sengaja 

Perbuatan mengeluarkan mani yang membatalkan 
puasa itu dilakukan secara sengaja dan sepenuh 
kesadaran. Sedangkan seseorang mengalami mimpi 
basah sampai keluar mani, maka puasanya tidak 
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batal. 

Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW, 

"Telah diangkat pena dari tiga orang ; orang gila 

hingga waras, orang tidur hingga bangun dan anak 

kecil hingga balig h." 

b. Secara Fisik 

Selain itu yang membatalkan puasa adalah bila 
mengeluarkan mani dengan bentuk tindakan 
fisik.Misalnya seorang suami bercumbu mesra 
dengan istrinya, meskipun tidak sampai melakukan 
hubungan badan, namun akibat percumbuan itu, 
maninya keluar, maka puasanya menjadi batal. 

Onani atau masturbasi -terlepas dari status 
hukumnya- bila dilakukan oleh orang yang sedang 
berpuasa, sehingga mencapai puncaknya dan keluar 
mani, maka puasanya juga batal. Termasuk yang 
puasanya tidak batal adalah seorang yang keluar 
mani akibat membayangkan saja percumbuan, tanpa 
melakukannya secara sesungguhnya, juga tanpa 
melakukan onani atau masturbasi, sehingga 
akibatnya keluar mani, maka puasanya tidak batal. 
Bahkan dalam kasus tertentu, orang yang sedang 
sakit pun bisa saja mengeluarkan mani, akibat 
penyakit yang dideritanya itu. 

C. Tambahan Yang Membatalkan Puasa 

Pada dasarnya menurut para ulama yang 
membatalkan puasa hanya terbatas pada tiga hal di 
atas, yaitu makan, minum dan jima'. 

Namun kalau mau lebih ditelusuri lebih dalam, 
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ternyata masih ada banyak lagi hal-hal lain yang 
membatalkan puasa, baik masih terkait dengan 
makan, minum dan jima' di atas, atau memang 
berdiri sendiri. 


1. Muntah 


Umumnya para ulama sepakat bahwa muntah 
yang di luar kesengajaan itu tidak membatalkan 
puasa. Yang membatalkan puasa adalah muntah 
yang disengaja. 

Misalnya seseorang memasukkan jarinya saat 
berpuasa, sehingga mengakibatkan dirinya muntah, 
maka hal itu akan membatalkan puasanya. 

Sedangkan bila karena suatu hal yang tidak bisa 
dihindari, kemudian muntah, tidak batal puasanya. 
Misalnya karena sakit, mual, pusing atau karena naik 
kendaraan lalu mabuk dan muntah, maka muntah 
yang seperti itu tidak termasuk kategori yang 
membatalkan puasa. Dalil atas hal ini adalah 
beberapa riwayat dari Rasulullah SAW: 


S .U 0*3 r i 4»d s* as-jS y» 


"Orang yang muntah tidak perlu menggadha', 
tetapi orang yang sengaja muntah wajib 
menggadha". (HR. Abu Daud, Tirmizy , Ibnu Majah , 
Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 


Perbedaan Pendapat 

Namun ternyata ada juga pihak yang berbeda 
pendapat. Mereka mengatakan bahwa semua 
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bentuk muntah justru tidak membatalkan puasa. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Imam Malik, Rabi'ah 
dan Al-Hadi, bahwa mereka berpendapat bahwa 
muntah itu tidak membatalkan puasa secara mutlak. 
Baik disengaja maupun tidak disengaja. 

Hujjah mereka adalah riwayat berikut ini: 

Tiga perkara yang tidak membatalkan puasa: [1] 
muntah, [2] hijamah (bekam) dan [3] ihtilam 
(mimpi basah). (HR Tirmizy dan Al-Baihagi) 

Namun hadits ini selain dhaif juga masih terlalu 
umum. Kalau hadits ini menyebutkan bahwa muntah 
itu tidak menyebabkan batalnya puasa, memang 
benar. Akan tetapi muntah itu ada dua macam, yang 
tidak disengaja dan yang disengaja. 

Kalau yang dimaksud oleh hadits ini tentang 
muntah adalah muntah yang tidak disengaja, maka 
esensi hadits ini sudah benar. Akan tetapi kalau 
segala macam muntah tidak membatalkan puasa, 
maka hal itu tidak benar, sebab ada hadits yang lebih 
shahih yang menegaskan bahwa muntah yang 
disengaja itu membatalkan puasa. 

Hadits ini lebih umum sedangkan hadits 
sebelumnnya lebih khusus, maka yang lebih khusus 
dikedepankan dari pada yang bersifat umum. 
Sehingga dalam hal ini yang lebih tepat adalah 
pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa 
muntah yang disengaja membatalkan puasa, 
sedangkan yang tidak disengaja tidak membatalkan 
puasa. Ada dua macam muntah, yaitu muntah yang 
disengaja dan muntah yang terpaksa. 
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a. Muntah Disengaja 

Sengaja muntah oleh para ulama disepakati 
sebagai hal yang membatalkan puasa. Istilahnya 
adalah istiqa' (Asu). Caranya, seperti seseorang 
memasukkan jari ke dalam mulut tidak karena 
kepentingan, atau membuang lendir dari 
tenggorokan tetapi malah mengakibatkan muntah. 
Dan semua pekerjaan lainnya yang pada dasarnya 
tidak perlu dilakukan tetapi malah mengakibatkan 
muntah. 


Semua itu dapat membatalkan puasa karena itu 
harus dihindari agar tidak melakukannya saat 
berpuasa. 

b. Muntah Terpaksa 

Namun bila muntah karena sebab yang tidak bisa 
ditolak seperti karena masuk angin atau sakit lainnya, 
maka puasanya tetap sah. Dari Abi Hurairah 
radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


O 0 / ? s- s s s' s ' } S < 


"Orang yang muntah tidak perlu menggadha', 
tetapi orang yang sengaja muntah wajib 
menggadha". (HR. Abu Daud, Tirmizy , Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 


2. Kehilangan Rukun atau Syarat Sah Puasa 

Puasa yang sedang dikerjakan akan batal apabila 
seseorang kehilangan salah satu rukun puasa, atau 
salah satu dari syarat syah puasa. 

a. Berubahnya Niat 
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Niat adalah bagian dari rukun puasa. Ketika 
seseorang berubah niat di dalam hatinya untuk tidak 
puasa atau membatalkan puasanya, meski dia belum 
melakukan hal-hal yang membatalkan puasa secara 
fisik, namun secara hukum puasanya sudah batal 
dengan sendirinya. 

Sebab menurut para ulama, niat yang melandasi 
puasa itu harus terpasang sepanjang perjalanan 
puasa, sejak dari terbit fajar hingga matahari 
terbenam. Bila di tengah-tengahnya seseorang 
kehilangan niat untuk berpuasa, artinya dia berniat 
membatalkan puasanya, maka puasanya pun batal. 

b. Murtad 

Di antara syarat sah puasa adalah islamnya orang 
yang berpuasa. Kalau ada orang Islam berpuasa, lalu 
gugur keislamannya atau keluar dari agama Islam 
(murtad), maka otomatis puasanya pun batal. 

Seandainya setelah murtad, pada hari itu juga dia 
kembali lagi masuk Islam, puasanya sudah batal. Dia 
wajib mengqadha puasanya hari itu meski belum 
sempat makan atau minum. 



"Bila kamu menyekutukan Allah (murtad), maka 
Allah akan menghapus amal-amalmu dan kamu 
pasti jadi orang yang rugi ." (QS Az-Zumar) 

Istilah musyrik atau menyekutukan Allah dalam 
ayat ini bukan seperti yang umumnya kita kenal, 
seperti ada orang menyembah berhala, percaya 
kepada dukun, atau meminta kepada kuburan. 
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Tetapi lafadz asyraka-yusyriku (&j Ai - Ayb) disini 
maknanya adalah keluar dari agama Islam dan 
kembali ke dalam agama syirik, alias murtad. 

Maka orang yang sempat murtad, meskipun 
kembali lagi, apabila saat murtad itu dia berpuasa, 
otomatis puasanya batal. Sebab syarat sah puasa 
adalah beragama Islam. Dan ketika seseorang 
sempat kafir meski sesaat, apa yang telah menjadi 
amalnya akan pupus habis, termasuk puasanya. 

c. Mendapat Haidh atau Nifas 

Wanita yang sedang berpuasa lalu tiba-tiba 
mendapat haidh, maka otomatis puasanya batal. 
Meski kejadian itu menjelang terbenamnya 
matahari. Begitu juga wanita yang mendapat darah 
nifas, maka puasanya batal. Ini merupakan ijma' para 
ulama Islam atas masalah wanita yang mendapat 
haidh atau nifas saat sedang berpuasa. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah SAW : 



Dori Abi Said Al-Khudhri ra berkoto bahwa 
Rasulullah SAW bersabda , "Bukankah bila wanita 
mendapat haidh dia tidak boleh shalat dan 
puasa?". (HR Muttafaq ’alaihi) 



'Dari Aisyah r.a berkata : "Di zaman Rasulullah 
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SAW dahulu kami mendapat haid h lalu kami 
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak 
diperintah untuk mengqadha' salat" (HR. 
Jama'ah). 

□ 
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Pengantar 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Untuk menjelaskan bagian tertenting dalam 
sebuah aktivitas ibadah akhirnya para ulama 
menjelaskannya dalam istilah rukun, maka hal yang 
terpenting didalam shalat yang tidak boleh 
ditinggalkan itulah dikenal dengan rukun shalat, 
juga dalam masalah jual beli, maka bagian 
tertenting yang tidak boleh tidak ada dalam aktivitas 
jual beli itu juga disebut dengan rukun, pun begitu 
dengan puasa. 

Rukun ini menentukan sah atau tidaknya sebuah 
aktivitas ibadah maupun muamalah, walaupun ada 
aktivitas lainnya yang juga penting untuk 
diperahatikan sebagain pelengkap dan 
penyempurna rukun. 

Dalam ibadah puasa, maka niat dan imsak adalah 
dua hal yang menjadi rukun puasa, diamana puasa 
tidak sah jika keduanya atau salah satunya tidak 
ada. 

Buku kecil ini sengaja ditulis setidaknya untuk 
membantu dalam menjelaska dua hal ini lebih 
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detail, tentunya ditambah dengan beberapa 
penjelasan yang tidak bisa dipisahkan dari 
keduanya, mulai dari makan sahur, hingga berbuka, 
dan beberapa amaliyah (aktivitas) dibukan yang 
dibisa dilakukan sebagai penyempurna ibadah 
ramadhan. 

Tentunya penulis sadar bahwa buku ini masih 
jauh dari kesempurnaan, apa yang kurang mohon 
ditambahkan, apa yang salah boleh diingatkan, 
kepada Allah swt kita semua memohon ampun, dan 
kepada-Nya juga kita berharap segala kebaikan. 


Palembang, 14 Februari 2019 

Muhammad Saiyid Mahadhir 



7 


Bab 1: Rukun Puasa 


A. Definisi 

Secara bahasa rukun itu berasal dari huruf ra, kaf 
dan nun, menurut Ibnu Faris ia berarti quwwah 
(kuat) sehingga jika disebut ruknu as-syai' berarti 
bagian yang paling kuat 1 . 

Sengkan secara istilah umumnya para ulama fiqih 
memberikan definisi dengan: 

V) && S jLj V U 

Sesuatu yang yang membuat sesuatu yang 

lainnya tidak ada 2 

Jadi rukun itu menentukan keberadaan sesuatu 
yang lain, jika dia tidak ada maka bisa dipastikan 
sesuatu yang lain tidak ada. Jadi wajar jika dalam 
berbagi pembahasan tentang ibadah ataupun 
mualamah para ulama fiqih sangat intens 
membahas tentang rukun ini. 

B. Qs. Al-Baqarah: 187 

Allah swt berfirman: 


1 Ibnu Faris, Maqayis Al-Lughah, jilid 2, hal. 430 

2 Al-Mausuah Al-Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 23, hal. 109 
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Ja^A-l jy» ^/2-0 iS^~ IjJj-Alj b^3 

jil jl fl^ajl lyj f jJ}\ ^A°l 


dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar , 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam (QS. Al-Bagarah: 187) 


Imam At-Thobari dalam Jami' Al-Bayan 
menuliskan 3 , bahwa Muadz bin Jabal ra berkata: 
Ketika Rasulullah saw datang ke Mekkah maka 
puasa yang dilakukan oleh beliau adalah puasa 
Asyuro dan puasa tiga hari pada setiap bulannya, 
hingga akhirnya Allah mewajibkan puasa Ramadhan, 
dan Allah menurunkan ayatNya: 


Jp ui' \jh\ ^„jji l^T \j 

JjJAJI 


"Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertagwa." 
(QS Al-Bagarah : 183) 


Hingga ayat: 




"dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah , (yaitu): memberi Makan 


3 At-Thobari, Jami' Al-Bayanm jilid 
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seorang miskin" 

Pada awalnya siapa saja yang ingin berpuasa 
maka ia boleh berpuasa, dan siapa saja yang ingin 
berbuka maka dia boleh berbuka dan cukup 
menggantinya dengan memberi makan orang 
miskin. Namun pada akhirnya Allah mewajibkan 
kepada seluruh yang ummat yang sehat dan tidak 
dalam perjalanan untuk berpuasa, tidak ada pilihan 
untuk berbuka, dan untuk mereka yang sudah lanjut 
usia tetap diberikan keringanan boleh berbuka 
dengan syarat tetap memberikan makan fakir 
miskin, maka turunlah ayat: 

"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu , Maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu" 

Al-Qurthubi menjelaskan 4 , bahwa Imam Al- 
Bukhari meriwayatkan dari Al-Bara' bin Azib 
berkata: Bahwa (pada awalnya) para sahabat 
Rasulullah saw ketika berpuasa tidak makan ketika 
ia tertidur sebelum berbuka hingga esoknya mereka 
lanjut berpuasa lagi tanpa makan. 

Bahwa Qais bin Shirmah Al-Anshari pernah 
berpuasa, dimana siang harinya beliau habiskan 
untuk mengurus pohon kurma, ketika waktu 
berbuka sudah hampir tiba ia datang kepada istrinya 
seraya menanyakan apakah ada makanan? Namun 
istrinya menjawab tidak ada, akan tetapi istrinya 



4 Tafsir Al-Qurthubi, jilid 2, hal. 294 
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berusaha mencarikannya. 


Ketika menunggu istrinya mencari makan tidak 
sengaja Qais ini tertidur, karena capek dari bekerja 
siang hari tadi. Mengetahui suaminya tertidur, maka 
istrinya berucap: "Celakahlah engkau!", esok 
harinya Qais tetap berpuasa walau tanpa berbuka, 
karena tidak boleh makan ketika bangun dari tidur. 
Tapi di pertengahan hari berikutnya Qais malah 
pingsan. Lalu cerita ini sampai kepada nabi, maka 
turunlah ayat: 


I 4TJ 


"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu" 


Dari sana mereka semua bergembira, lalu turun 
kelengkapan ayat berikutnya: 



"dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam , Yaitu fajar." 


Lebih lanjut, yang dimaksud oleh Allah swt 
benang putih dan benang hitam dalam ayat diatas 
adalah gelapnya malam serta terangnya siang 
(fajar) 5 , hal ini terkonfirmasi lewat salah seorang 
sahabat nabi yang bernama Adi bin Hatim ra, saat 
beliau bertanya kepada Rasulullah saw tentang 
maksud dari benang putih dan benang hitam pada 


5 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 2, hal. 320 
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ayat tersebut apakah benar-benar benang atau 
bukan, hingga akhirnya Rasulullah saw bersabda: 

j* £P. 

(bukan) akan tetapi ia adalah gelapnya malam 

dan terangnya siang (fajar) (HR. Bukhari) 

Ayat yang berarti: "sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam" ini memperjelas bahwa 
rentang waktu menahan diri dari makan, minum 
dan hubungan suami istri itu mulai dari terbitnya 
fajar hingga malam tiba (yang ditandai dengan 
terbenamnya matahari). Sedangkan selama malam 
masih gelap (benang hitam) hingga sebelum fajar 
datang (benang putih) selama rentang itu semuanya 
yang tadi tidak boleh dilakukan; makan, minum dan 
hubungan suami istri noleh dilakukan 6 . 

Berkaitan dengan malam bulan puasa didapat 
sabda Rasulullah sawyang berbunyi: 

/ jiji ^ 

4 J 'f! c-4^. y* 

"Barang siapa yang tidak berniat sebelum fajar , 

maka tidak ada puasa untuknya." (HR. Abu Daud) 

Sehingga niat puasa di malam hari dan menahan 
diri dari makan dan minum serta hubungan suami 
istri dari mulai terbit fajar hingga malam tiba ini 
menjadi rukun puasa bagi ummat nabi Muhammad 
saw. 

Puasa yang maksudnya adalah menahan diri dari 


6 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jilid 2, hal. 320 




12 


dari makan dan minum serta hubungan suami istri 
itu dalam istilah fiqih disebut disebut dengan imsak, 
inilah inti puasa yang disepakati oleh para ulama, 
sedangkan tentang niat puasa sebagian ulama 
menilai ia adalah rukun walaupun sebagian yang lain 
memasukkannya kedalam syarat sah puasa, apapun 
itu yang jelas antara niat sebagai rukun maupun niat 
sebagai syarat sah kuduanya wajib ada. 
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Bab 2: Niat 


A. Niat 
1. Definisi 

Dalam mazahab Syafi'i umumnya niat itu 
diartikan dengan: 

ALaa 

",Bermaksud untuk suatu hal disertai dengan 
perbuatanya" 


Pentingnya niat dalam segala ibadah ini sehingga 
amalan yang dikerjakan tidak dilandasi dengan niat 
diangap sebagai amalan yang sia-sia, dalam artian 
tidak mendapatkan nilai ibadah disisi Allah swt, 
untuk itu Rasulullah saw meningatkan: 


J b» Lchj Lcj 


"Sungguh setiap pekerjaan itu bergantung dengan 
niat dan setiap orang akan mendapatkan sesuai 
dengan apa yang dia niatkan" (HR. Bukhari 
Muslim) 


2. Niat Dimulai Sejak Malam 

Memang mayoritas ulama termasuk didalamnya 
madzhab As-Syafi'i mensyaratkan khusus untuk niat 
puasa wajib, seperti puasa ramadhan, harus sudah 
ada semenjak malam dan sebelum subuh. Dalam 


[Type here] 


[Type here] 


[Type here] 



istilah fiqihnya sering disebut dengan istilah tabyit 
on-n/yyo/?/membermalamkan niat, maksudnya 
berniat dimalam hari sebelum subuh. Hal ini 
didasarkan pada sebuah hadits riwayat Hafshah 
bahwa Rasulullah saw bersabda: 

4J JIS ly* 

"Barang siapa yang tidak berniat sebelum fajar , 
maka tidak ada puasa untuknya." (HR. Abu Daud\ 
TirmidzyAn-Nasa'i, Ibnu Majah, Al-Baihagi, dan 
lainnya). 

Memang dikalangan para ahli, hadits ini penuh 
dengan catatan terutama terkait apakah hadits ini 
sampai kepada Rasulullah saw atau tidak. Namun 
pada intinya ada jalur yang menilai hadits ini hanya 
sampai kepada Hafshah saja, tapi sebagian jalur 
periwayatan lainnya menilai bahwa hadits ini 
sampai kepada Rasulullah saw, sederhananya jika 
ada riwayat yang bisa dipertanggung jawabkan 
menilai bahwa hadits ini sampai maka selaku 
pengguna hadits kita bisa menyandarkan lewat 
riwayat yang sampai. 

Namun khusus untuk puasa sunnah maka syarat 
ini tidak berlaku, karenanya walaupun matahari 
sudah terbit jika perut belum diisi oleh makanan 
dan minuman semenjak subuh maka boleh pada 
saat itu kita berniat untuk puasa sunnah. 
Sandarannya adalah cerita Aisyah ra berikut: 
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til ibdUs 

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah saw datang kepadaku pada suatu hari 
dan bertanya, "Apakah kamu punya makanan?". 
Aku menjawab, "Tidak". Beliau lalu berkata, 
"Kalau begitu aku berpuasa". (HR. Muslim) 

Lebih lanjut, khususnya dalam madzhab As- 
Syafi'i, dalam kitab Al-Majmu' dijelaskan beberapa 
poin penting perihal niat: 

D Tidak sah puasa ramadhan atau puasa wajib 
lainnya juga puasa sunnah kecuali dengan 
niat. 

D Niat puasa ramadhan wajib setiap malam 
untuk setiap harinya. 

D Memasang niat di malam hari (tabyit an- 
niyah) merupakan syarat sahnya niat untuk 
puasa ramadhan dan puasa wajib lainnya. 

D Jika seseorang berniat puasa beberapa saat 
sebelum magrib atau berniatnya setelah 
fajar/subuh maka niatnya tidak sah, namun 
jika niatnya bertepatan dengan fajar masih 
dianggap memenuhi kriteria tabyit an-niyyah. 

n Waktu berniat di malam hari itu selama 
rentang waktu malam, yaitu waktu setelah 
terbenamnya mata hari/ setelah magrib, 
hingga terbit fajar, sehingga dinilai sah jika 
setelah sholat magrib niat sudah dipasang 
untuk puasa esoknya. 

D Jika sudah memasang niat diawal malam, 
maka tidak mengapa untuk tetap makan, 
minum, atau berhubungan suami istri, karena 
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yang demikian tidaklah membatalakan niat 
puasa yang sudah diapasang untuk esok 
harinya . 7 

3. Melafazkan Niat 

Seluruh ulama sepakat bahwa yang namanya niat 
tempatnya ada di hati. Namun yang menjadi 
perbedaan para ulama itu terkait melafazkan niat, 
antara mustahab/ disukai atau makruh/ kurang 
disukai. Perbedaan ini setelah mereka semua 
sepakat bahwa niat itu wajib ada didalam hati dan 
tidak wajib dilafazkan. Bahkan Imam As-Syafi'i 
seperti yang dinukil oleh Imam Nawawi 
menegaskan: 

jlulll (JjJai i—liall 

^ Jaili]! c jVnuj (j^Jj e-ilil! (jc. ^ 

"Tempat niat itu adalah hati dan tidak disyaratkan 
diucapkan dengan lidah, dan tidak cukup dengan 
niat hati j namun dianjurkan/disukai untuk 
melafazkan (dengan lidah) bersamaan dengan 
niat di hati ." 8 

Perbedaan ini sebenarnya sudah sangat lama, 
dan masing-masing pengikut pendapat harus 
memahaminya sesuai dengan porsinya. Bagi 
masyarakat yang berfaham bahwa melafazkan niat 
sudah menjadi kebiasaan mereka, jangan sampai 
menjadikan lafaz niat seakan-akan bagian dari 


7 Al-Majmu' jilib 6 hal 248-250, Lihat juga: Ibnu Qudamah, Al- 

Mughni, jilid 3, hal. 109-111. 

8 An-Nawawi, Al-Majmu', jiid 6, hal. 248 
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rukun, padahal tidak ada ulama yang 
mewajibkannya, sehingga menilai bahwa tidak sah 
ibadah mereka yang tidak melafazkan niat. 

Terlalu banyak penulis temui dilapangan bahwa 
ada sebagian masyarakat yang belum mengerjakan 
ibadah tertentu lantaran mereka mejawab karena 
belum bisa/belum hafal lafaz niatnya. Atau pernah 
sekali waktu penulis mendengar bahwa sebagian 
jamaah meragukan keabsahan shalatnya imam 
masjid hanya karena mereka tidak mendengar imam 
melafazkan niat shalat lewat mikrofon kecil yang 
menempel didada imam. 

Namun bagi yang memakruhkan juga harus 
dalam porsinya, karena walau bagaimanapun 
sekedar melafazkan niat tidak mengurangi 
sedikitpun nilai yang ada didalam hati, mereka yang 
melafazkan niat itu juga bermanfaat setidaknya 
untuk pribadi mereka yang kadang dihinggapi 
keraguan apakah sudah berniat atau belum, 
mungkin bagi sebagian rasanya niat dihati baru 
mantap jika dalam waktu yang hampir bersamaan 
mereka juga melafazkannya. 

4. Redaksi Niat dan Lafaz Niat 

Masih didalam kitab Al-Mojmu' 9 , didapat 
penjelasan tambahan perihal niat puasa dalam 
madzhab As-Syafi'i, bahwa tidak kalah pantingnya 
selain niat dimalam hari yang dinilai 
mustahab/d\suka\ untuk dilafazkan, niat puasa juga 
yang harus di ta'yin/ ditentukan. 


9 Al-Majmu', jilid 6, hal. 253 
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Untuk itu ulama Syafiiyah menawarkan tatacara 
berniat yang dimaksud untuk kemudian inilah yang 
dipakai dalam redaksi lafaz niat yang selama ini 
sering kita dengar dimasjid-masjid atau bahkan di 
madrasah-madrasah yang ada di negri kita 
khususnya dan negri yang mayoritas pendudukanya 
bermadzhab Syafi'i pada umumnya. 

Imam An-Nawawi menuliskan bahwa: 


(jl a\\ ALalSi! 4 

4, n«\' afk (jL-ia-aj (_pa^)3 $.131 (JL, ft. 


"Bentuk niat yang sempurna adalah dengan 
sengaja hati bermaksud berpuasa esok hari dalam 
rangka menunaikan fardhu Ramadhan tahun ini 
karena Allah ta'ala". 


Dari sini hadirlah redaksi lafaz niat puasa yang 
sering diucapkan: 


A AjUI aSk 


(jl ^ djjjj 


"Sengaja aku berpuasa untuk esok hari dalam 
rangka menunaikan kewajiban puasa Ramadhan 
pada tahun ini karena Allah Ta'ala". 


Kesimpulannya bahwa tradisi melafalkan bersama 
lafaz niat puasa ramadhan itu tidak lepas dari 
pedoman niat berpuasa dalam pandangan madzhab 
As-Syafi'i sesuai dengan penjelasan singkat diatas, 
walaupun tidak juga persis diajarkan untuk 
melafalkannya secara bersama juga tidak diajarkan 
persis untuk diucapkan setelah shalat tarawih. 
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Namun demi kemaslahatan bersama, akhirnya 
para kiayi mengambil inisiatif untuk dibaca bersama 
setelah shalat tarawih takut nanti sebagian 
masyarakat lalai atau lupa perihal niat ini, 
mengingat keabsahan puasa ramadhan pertama- 
tama dinilai dari niatnya. Dengan tetap meyakini 
bahwa walaupun tidak diucapkan setelah shalat 
tarawih atau bahkan tidak ucapkan sama sekali, 
yang penting dari sejak malam dan sebelum subuh 
hati kita sudah berniat untuk berpuasa, itu sudah 
dinilai sah. 

5. Niat Membatalkan Puasa 

Mayoritas ulama dari madzhab Hanafi, Maliki dan 
Syafi'i berpendapat bahwa sekedar berniat 
membatalkan puasa namun belum ada aktivitas 
makan dan minum atau hubungan suami istri maka 
puasanyan tetap sah untuk dilanjutkan 10 . 

Namun dalam madzhab Hanbali sudah diaggap 
batal. Imam Ibnu Qudamah menjelaskan: 

t_-JsJudl jJ&UiJl IJuk jiasl JLi9 jUa3^!l (jjji 

Orang yang berniat untuk berbuka maka batallah 
puasanya. Dan Ini adalah pendapat resmi 
madzhab . * 11 


10 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 2, 
hal. 428, Al- Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, 
jilid 1 hal. 343, An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdab, jilid 3, hal. 284-285 

11 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 133 



B. Makan Sahur 
1. Definisi 
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Sahar adalah bentuk tunggal ( mufrad ) yang 
menunjuk waktu sebelum subuh, bisa juga 
rentangnya dimulai dari sepertiga malam akhir 
hingga menjelang subuh, bentuk pluralnya adalah 
ashar , misalnya Al-Quran menyebut: 


(joUiJlj 


"(yaitu) orang-orang yang sabar , yang benar , 
yang tetap taat , yang menafkahkan hartanya (di 
jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu 
sahur" (QS. Ali Imran: 17) 


Sedangkan sahur adalah istilah untu menyebut 
makanan dan minuman yang dimakan pada waktu 
sahar 12 , sehingga jika ada makanan yang dimakan 
pada waktu sebelum magrib atau persis setelah 
isyak maka itu belum disebut sahur tapi disebut 
dengan makan malam saja. Oleh karenanya menjadi 
kesunnahan sahur itu adalah diakhirkan hingga tidak 
terlalu jauh dari waktu subuh. 

Dengan cara seperti ini diharapkan bisa shalat 
subuh tepat waktu, berjamaah di masjid lebih baik, 
khsusunya bagi laki-laki. Jika saja jarak sahur dengan 
subuh masih lama biasanya sebagian dari kita malah 
tidur lagi dan bangun-bangun sudah siang, sehingga 
shalat subuhnya pun kesiangan. Rasulullah saw 


12 Taj Al-Arus, jilid 11, hal. 510-512 
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bersabda: 


Ijjilj jLjl U JIJJ S 


"Umatku masih dalam kebalkan selama 
mendahulukan buka puasa dan mengakhirkan 
sahur". (HR. Ahmad) 


Makan sahur ini adalah bagian kesunnahan yang 
sangat baik untuk dikerjakan 13 , perhatikan sabda 
Rasulullah saw berikut: 

"Makan sahurlah, karena sahur itu barakah". (HR 
Bukhari dan Muslim). 


Sekalipun sahur hanya dengan meneguk air putih, 
baik karena bangunnya kesiangan atau memang 
sengaja dengan air putih, sebisa mungkin jangan 
ditinggalkan, karena itu juga diharapkan ada 
keberkahannya dari Allah swt. Rasulullah saw dalam 
hadits yang lainnya memberitahu bahwa: 


<ju <ji tjtvJi 

, & > - 


"Sahur itu barakah maka jangan tinggalkan meski 
hanya dengan seteguk air. Sesungguhnya Allah 
dan malaikat-Nya bershalawat kepada orang- 
orang yang sahur" (HR Ahmad) 


13 Dalam para ulama sepakat (ijma'j tentang kesunnahan 
sahur ini. Lihat: Ibnu Al-Mundzir, Al-ljma', hal. 49. 
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2. Adzan Subuh masih Makan Sahur 


Imam An-Nawawi dengan tegas mengatakan 
bahwa para ulama tidak berselisih jika fajar/subuh 
sudah tiba sedangkan dimulut seseorang masih ada 
makanan maka harus dimuntahkan, dan setelah itu 
dia boleh melanjutkan puasanya, namun jika 
sengaja ditelan sedangkan dia sudah tahu bahwa 
fajar/subuh telah tiba maka batallah puasanya 14 . 


Memang benar ada hadits berikut: 

4jiv2j oJj S - lij 

j' 0 * 's i ^ .2^ 

4 ^« a j 


"Jika salah seorang di antara kamu mendengar 
adzan sedangkan ia masih memegang piring 
(makan) maka janganlah ia meletakkannya 
sehingga ia menyelesaikan hajatnya (makannya)." 
(HR. Ahmad , Abu Dawud, Hakim) 


Namun cara memahami hadits diatas harus 
dibawa kepada pemahaman hadits berikut ini: 


\^S \ ajjl j \jffj Jlii ijlS"" (jl 

h) j»l ts^~ 


Bahwa Bilal adzan pada waktu malam. Maka 
Rasulullah SAW bersabda/'Makan minumlah 
kalian sampai Ibnu Ummi Maktum adzan. Karena 
dia tidak akan adzan kecuali setelah terbitnya 
fajar shadig". (HR. Bukhari dan Muslim). 


14 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 311-312 
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Sehingga, masih menunurut penjelasan Imam An- 
Nawawi, hadits yang membolehkan makan dan 
minum itu hanya untuk adzan pertama, bukan 
adzan kedua 15 . 

Perlu diketahui bahwa pada zaman nabi dahulu 
adzan subuh ada dua: Pertama, adzannya Bilal, 
beliau adzan sebelum masuknya waktu subuh. 
Kedua, adzannya Ibnu Ummi Maktum, beliau adzan 
ketika waktu subuh sudah masuk. Jika mengikuti 
petunjuk dari pemahaman Imam An-Nawawi diatas, 
maka hadits pertama diatas difahami jika Bilal adzan 
sedangkan masih ada aktivitas makan dan minum 
maka boleh dilanjutkan, karena memang Bilal adzan 
belum masuk waktu subuh, tapi jika yang adzan 
adalah Ibnu Ummi Maktum, maka beliau adzannya 
sudah masuk waktu subuh maka jika masih ada 
makanan dimulut harus dimuntahkan. 


Hal ini sesuai dengan petunjuk Al-Quran bahwa: 


jii ji lyrj f JJd ! & 


"...dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar, 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam" (QS. Al-Bagarah: 187) 


Dan ini jugalah salah satu hikmah mengapa 
aktivitas sahur itu sebaiknya sudah selesai 10 menit 
sebelum masuk waktu subuh, agar puasa yang kita 


15 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6,hal. 312 



24 


lakukan terbebas dari keraguan. 

3. Junub Saat Sahur/Subuh 


Jumhur (mayoritas) ulama termasuk didalamnya 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam As-Syafii dan 
Imam Ahmad meyakini bahwa siapa saja ketika 
masuk waktu subuh masih dalam keadaan junub 
termasuk bagi perempuan yang haidnya berhenti 
sejak malam namun belum mandi hingga subuh 
maka puasanya tetap sah, diyakini ini juga 
pendapatnya para sahabat Ali bin Abi Thalib, Ibnu 
Mas'ud, Abu Dzar, Zaid bin Tsabit, Abu Ad-Darda', 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Aisyah radhiyallahu 
anhum, 16 dasarnya adalah perilaku Rasulullah saw: 


yS' (i-kdj 4»»ip aUI 


Adalah Rasulullah saw pernah masuk waktu subuh 
dalam keadaan junub karena jlma' bukan karena 
mimpi j kemudian beliau mandi dan berpuasa. (HR. 
Muttafaq ’alaihi) 


Memang ada hadits yang mengatakan: 




o* 


%'\^r 




"Orang yang masuk waktu shubuh dalam keadaan 
junub , maka puasanya tidak sah" (HR. Bukhari) 


Akan tetapi ada dua kemungkinan dari hadits 
tersebut: (1) Hadits tersebut sudah dihapuskan 


16 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 307 
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keberlakukannya ( mansukh ), dan (2) Hadits tersebut 
untuk mereka yang sudah tahu bahwa fajar/subuh 
sudah tiba namun masih meneruskan aktivitas 
hubungan suami-istri (parah, hehe) 17 

Namun walau bagaimanapun sebaiknya ketika 
setelah sahur agar segera mandi, agar bisa 
mengerjakan shalat subuh diawal waktu, terlebih 
bagi mereka yang ingin berjamaah subuh di masjid. 


17 An-Nawawi, Al-Majmu'..., hal. 308 
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Bab 3: Imsak 


A. Imsak 

1. Definisi 

Secara bahasa imsak itu berarti menahan. 
Misalnya ketika Allah swt berfirman: 

!5 ^ o j 

Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 
supaya jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya 
akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. (QS. Fathir: 41) 

Namun secara istilah puasa maka yang dimaksud 
dengan imsak adalah menahan diri dari segala 
sesuatu yang membatalkan puasa dan menahan 
dari makan, minum dan jima' 18 . 

2. Imsak Rukun 

Para ulama sepakat bahwa bagi mereka yang 
berpuasa wajib imsak, yaitu menahan diri segala 
yang membatalkan puasa, waktunya dimulai dari 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari 19 , 


18 Hasyiyatu Ad-Dasuqi, jilid 4 hal. 245 

19 Al-Kasani, Bada'i..., jilid 2, hal. 90, Ad-Dardir, Syarhu Al- 
Kabir, jilid 1 hal. 509, Ibnu Ar-Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, 
jilid 2, hal. 46, An-Nawawi, Raudhah At-Thalibin, jilid 2, 
hal. 356, Hasyiah AI-Qoilubi, jilid 2, hal. 52, Al-Buhuti, 

[Typeherej [Typeherej [Typeherej 
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imsak inilah inti dari puasa, karenanya ia adalah 
rukun puasa yang disepakai, berdasarkan firman 
Allah swt: 


JaS-l jy* -^^“1 ijA-d j->- IjiS^ 

jil jl fl^aJl lyj f jJb\ y» 


"...dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar, 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam" (QS. Al-Bagarah: 187) 


3. Jadwal Imsakiyah 

Istilah ini sangat familiar di negri kita Indonesia, 
dimana pemerintah dalam hal ini Kementrian 
Agama biasanya akan menambahkan kolom jadwal 
imsakiyah pada informasi jadwal waktu-waktu 
shalat, biasanya tertulis disana jadwal imsakiyah 
berada pada waktu 10 menit sebelum waktu shalat 
subuh pada setiap hari di bulan Ramadhan. 


Memang benar bahwa puasa itu dimulai dari 
terbitnya fajar (subuh) hingga terbenamnya 
matahari bersamaan dengan masuknya waktu 
maghrib. Allah swt berfirman: 


jr*- 'j^3 


-kS-l JaS-l pl) 

jil jl flgaJl lyj f JJb\ 


"...dan makan minumlah hingga terang bagimu 


Kasysyaful Qina', jlild 2, hal. 299, Ibnu Qudamah, Al- 
Mughni, jilid 3, hal. 105. 
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benang putih dari benang hitam, yaitu fajar, 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam" (QS. Al-Baqarah: 187) 


Namun perhatikan hadits berikut: 

A&I if? awI i L>,Lp^ji \Jfi-2 

/ ^ z ^ ^ o j| ^ ^ ^ ^ / li / 

jlTjP idJu 3^3 5^' 

IA (3 ^jA Lb^ptjJ 


4j I (j^P i lySJ 


"Bahwa Nabi saw dan Zald bin Tsabit ra pernah 
sahur bersama, ketika keduanya telah selesai 
Nabi shallallahu 'alalhl wasallam beranjak untuk 
mengerjakan sholat, kemudian beliau sholat. Kami 
bertanya pada Anas: "Berapa waktu diantara 
selesainya mereka berdua sahur dan masuknya 
keduanya untuk mengerjakan sholat? Anas 
menjawab: "Kira-kira seseorang membaca 50 ayat 
al-gur'an." (HR. Bukhari) 


Imam As-Syaukani menjelaskan, saat 
mengomentari hadits ini bahwa: 


4jI J 


"jarak antara selesainya nabi sahur dengan 
masuknya waktu shalat subuh adalah (selama) 
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membaca 50 ayat Al-Quran" 20 

Jadi adanya istilah waktu imsak atau jadwal 
imsakiyah di negri kita ini memang ada dasarnya, 
biasanya waktu imsak yang ada berkisar 10 menit 
sebelum masuknya waktu subuh, 10 menit itu 
bisalah kita sebut setara dengan membaca 50 ayat- 
ayat yang tidak terlalu panjang, di 10 menit itu 
sebaiknya kita gunakan untuk bersih-bersih, mandi 
(jika perlu), wudhu, dan siap-siap pergi ke masjid. 

Walaupun di 10 menit itu jika saja masih ada yang 
ingin dimakan tetap boleh, atau bagi mereka yang 
bangunnya kesiangan, tentu di 10 menit terakhir itu 
adalah waktu sangat berharga untuk dimanfaatkan 
asalkan jangan kebablasan sehingga ketika 
fajar/subuh datang masih tetap makan. 

Sekali lagi adanya jadwal imsakiyah itu tidak perlu 
diributkan terlalu jauh, selain dasar hukumya 
memang ada, keberadaan waktu imsak itu juga baik 
dan berguna sebagai pengingat dan bagian dari 
managemen waktu sehingga aktivitas sahur, bersih- 
bersih, dan shalat subuh bisa berjalan baik. 

Jikapun istilah waktu imsak ingin dirubah menjadi 
waktu bersiap-siap maka itu boleh juga, agar tidak 
terjadi salah persepsi antara imsak yang itu adalah 
rukun puasa dan imsak yang itu maksdunya waktu 
siap-siap karena sebentar lagi akan masuk masuk 
subuh. 

B. Memperbanyak Ibadah 

Umumnya di Indonesia saat bulan Ramadhan 


20 As-Syaukani, Nailul Authar, jilid 2, hal. 24. 
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aktivitas perkantoran maupun pendidikan tidak 
libur, sehingga aktivitas di bulan ramadhan hampir 
sama dengan aktivitas pada hari-hari sebelumnya, 
hanya saja sebisa mungkin selain tugas pokok dan 
kewajiban kerja yang harus dikerjakan tentunya kita 
juga perlu menyusun rencana penambahan aktivitas 
ibadah-ibadah lainnya guna memaksimalkan 
peluang merebut banyak pahal di bulan ramadhan. 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda, 

jl ad jlp Jl 

blj 4 j Lj -'i 1 \ ^ j I (J U 4j 

.Ajj ^.LSJ Jj-P owliP 

o ^ o 

0^* Ajlp 


"Setiap amalan kebalkan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh 
kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Allah swt 
berfirman: Kecuali puasa. Puasa itu adalah untuk¬ 
ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. 
Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat dan 
makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa 
akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan 
ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau 
mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi 
Allah daripada bau minyak kasturi." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Dalam hadits lainnya Rasulullah saw bersabda: 

yp- 4^® ^ t-'.^ & >A® L^jI b 

IPjJaJ 4lJ ^»L®j c 4^2jji 4 ^Lv 2 4jol 4 t—bil » 

Lo-v® 4^2 jji jb^“l O'* 4*® iwJyJj C 

4^2 jji yyt^j (_£®l O O A^hjji 4*® (_£®l 0^-? 40 [^-'' 1 

olL^*® 

"Wahai sekalian manusia, telah datang pada 
kalian bulan yang mulia. Di bulan yang didalamya 
terdapat malam yang lebih baik dari seribu bulan. 
Puasanya dijadikan sebagai suatu kewajiban. 
Shalat malamnya adalah suatu amalan sunnah. 
Siapa yang melakukan kebaikan pada bulan 
tersebut seperti ia melakukan kewajiban di waktu 
lainnya. Siapa yang melaksanakan kewajiban 
pada bulan tersebut seperti menunaikan tujuh 
puluh kewajiban di waktu lainnya." (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 

Berikut ini beberapa aktivitas ibadah yang bisa 
dimaksimalkan selama siang Ramadhan: 

1. Duduk di Masjid Hingga Matahari Terbit 

Ketika shalat subuh berjemaah di masjid, jika 
memang tidak terlalu terburu-buru, maka baik juga 
jika bertahan sebentar di masjid, mendengarkan 
kajian subuh atau membaca Al-Quran atau berdzikir 
sebanyak-banyaknya hingga waktu duha masuk, 
kemudian shalat dua rakaat, lalu pulang. 
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Dalam hal ini Rasulullah saw bersabda: 


« £ (C ♦♦/O'* X - £ X o f > | 0 

4^u j2 >- Lj 4J C. 


4pDs*~ 3 olwliil 4 ^ 
il5" ,jd&yj L5 U^ ^ 


4jab 4jalj 


"Siapa shalat Shubuh dengan berjama'ah, lalu 
duduk berdzikir kepada Allah hingga matahari 
terbit , lalu shalat dua raka'at , maka baginya 
seperti pahala haji dan umrah sempurna, 
sempurna, sempurna." (HR. Tirmidzi) 


2. Membaca Al-Quran 

Diantara hal yang bagus untuk diagendakan 
adalah target pencapain membaca Al-Quran, 
tentunya dengan tetap memberikan hak-hak huruf 
dalam membaca, juga membaguskan bacaan 
dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwid 
yang ada. 

Rasulullah saw memberi motivasi: 


AWl fydj (J IS (JjJL 4AP AWl 'j jji amI Ayf 

4j aIj Aill Sy>- fji jjjd ^ 4^ > ~ 

14\ p ^ tiviit ^ tci-ij 


"'Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Quran 
maka baginya satu kebaikan dengan bacaan 
tersebut , satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 
kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan 


33 


(alif lam mim) satu huruf akan tetapi alif satu 
huruf lam satu huruf dan Mim satu huruf." (HR. 
Tirmidz) 

3. Mengkhatamkan Al-Quran 

Aktivitas tadarus Al-Quran yang biasanya rutin 
dilakukan oleh jamaah-jamaah di masjid baik yang 
bersifat individu atau berkelompok biasanya 
mempunyai target harus khatam (tamat), memang 
tidak ada kewajiban mengkhatamkan Al-Quran pada 
bulan ramadhan, namun aktitas ini tentunya sangat 
baik untuk dilakukan. 

Ada banyak riwayat yang menyebutkan tentang 
keutamaan mengkhatamkan Al-Quran, walaupun 
banyak juga riwayat-riwayat tersebut dikritisi oleh 
para ulama terkait kualitas haditsnya, namun 
gabungan dari semuanya bolehlah kita ambil secara 
umum untuk motivasi kita dalam amal baik ini. 
Berikut beberapa riwayat dari sunan Ad-Darimi 21 : 



Dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, bahwa nabi 
Muhammad saw ditanya: "Pekerjaan apakah 
yang paling utama?", beliau bersabda: "al-Hal al- 
Murtahil", dikatakan: "Apa itu al-Hal al- 


21 Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, bab Khatmu Al-Quran, jilid 4, hal. 2180 
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Murtohil?", beliau bersabda: "Seseorang yang 
membaca Al-Quran dari awal hingga akhir , dan 
dari akhir hingga awal, setiap kali selesai dia 
mulai melanjutkan bacaannya" 


3 LclSo (j^>- 0 IJJLjI ^Ja 

jjy>~ ^lI*Jl 


"Barang siapa yang menyaksikan Al-Cluran ketika 
mulai dibuka/dibaca, maka seakan-akan dia 
menyaksikan perang dijalan Allah, dan barang 
siapa yang menyaksikan khatam Al-Quran maka 
seakan-akan dia menyakiskan harta ghonimah 
ketika dibagikan" 


o ,, 

<jI5ji I^aj 015"* ; Jli to3lxS ^p 

<j 15"* ISLj aJlp 4i ^1 



Dari Clatadah: "Dahulu kala ada seseorang yang 
membaca Al-Quran dari awal hingga akhir 
dihadapan sahabatnya, lalu Ibnu Abbas mengutus 
seseorang untuk terus mengintai mereka, 
sehingga ketika mereka sudah mau khatam Ibnu 
Abbas ra hadir bersama mereka." 


4llp cJL^ cjU- 4 5'yiJl ^4-jil ISI : JU coAIp jp 
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aILp C-sIv? <J^" 

^ O Jl £ ^ 

Dari Abdah berkata: "Jika seseorang 

mengkhatamkan Al-Quran pada siang hari maka 
Malaikat akan mendoakannya hingga sore hari, 
dan jika dia menyelesaikannya ketika malam, 
maka Malaikat akan mendoakannya hingga 
subuh" 




Sebagian dari riwayat berikut penulis sarikan dari 
kitab Fadhail al-CJuran, karya al-Qasim ibn as-Salam 
dan Ibn ad-Dharris 22 : 


Oyt-S 4 \j> (j IJilSl ’.SykiLJ» rjJ 4Ul SsS- JlS 


aj 


Abdullah bin Masud berkata: "Siapa yang 
mengkhatamkan Al-Quran maka doanya 
mustajab" 


<j IJjjJ I 4 j»L>- \ 4^ip aM I Ail I JJ ^ 

(jy>- lyS' jlT 


Rasulullah saw bersabda: "Barang siapa yang 
hadir/menyaksikan khataman Al-CJuran maka 
seakan-akan dia hadir saat pembagian harta 
ghanimah (harta rampasan perang)" 


22 Al-Qasim ibn As-Salam dan Ibn Ad-Dharris , Fadhail al-Quran, hal. 51 
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jl cO»L>- JJP C^JjJ ^i "(J^-A! (j 15"” 4jSf 

ocL>- aIp cj>'j^l 2j>- 


Mujohid, Abdah bin Abi Lu babah dan sebagian 
yang lainnya mengatakan bahwa dahulu 
Rasulullah saw pernah bersabda: "Jika khataman 
Al-Quran turunlah rahmat ketika itu, atau rahmat 
akan hadir ketika ada khataman Al-Quran". 








» * i u - 


Dari Malik bin Dinar , berkata, dikatakan bahwa: 
"Hadirilah/saksikanlah khatman Al-Quran" 


Terakhir, Imam At-Thabrani, didalam al-Mu'jam 
al-Kabir meriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 


0jPO 4l® 4^2/jA 

4jli>xXtv^ OjpS 4I3 (jljiil 


"Barang siapa yang selesai melaksanakn shalat 
fardu maka baginya doa yang mustajab, dan 
barang siapa yang selesai membaca Al-CJuran 
maka baginya juga doa yang mustajab" 


Ada hal yang menarik dari sahabat Rasulullah saw 
yang bernama Anas bin Malik, bahwa setiap kali 
beliau hendak mengkhatamkan Al-Quran beliau 
selalu mengumpulkan keluarganya, baik istri, anak- 
anaknya, dan lainnya, yang demikian beliau lakukan 
untuk kemudian menutup khataman Al-Quran itu 
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dengan berdoa, dan salah satunya adalah guna 
mendoakan keluarganya, demikiana banyak 
meriwayat menyebutkan salah satunya yang 
diriwayatkan oleh Imam At-Thabrani dalam kitabnya 
al-Mu'jam al-Kabir, juga diriwayatkan oleh imam Al- 
Baihaqi dalam Syuab Al-lman, dengan redaksi: 


bjj Lj /_y, 1 IjJS- 

jyJl jl cC -06 °j£- cj b°> 
pjl lPJi codJjj 4 J 1 &I (jlj-ail 


Muhammad bin Ali bin Syuaib As-Simsar bercerita 
kepada kami j Khalid bin Khidasy bercerita kepada 
kami j Jajar bin Sulaiman bercerita kepada kami j 
dari Tsabit , bahwa sahabat Anas bin Malik ketika 
mengkhatamkan Al-Quran beliau mengumpulkan 
keluarga dan anaknya , lalu beliau mendoakan 
mereka 23 . 


Menurut Imam Al-Baihaqi, memang ada yang 
meriwayatkan bahwa cerita diatas sebenarnya 
sampai kepada Rasululah saw, namun Imam Al- 
Baihaqi bisa meyakinkan bahwa riwayat diatas 
hanya sifatnya mauguf yaitu hanya sampai kepada 
sahabat Anas bin Malik saja 24 . 

Dengan demikian, Imam An-Nawawi misalnya 
dengan bersandarkan kepada perilaku sahabat Anas 
bin Malik, maka beliau berpendapat bahwa 
mustahab hukumnya menghadiri majlis khataman 


23 At-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, jilid , hal. 242 

24 Al-Baihaqi, Syuab Al-lman, jilid 3, hal. 421. 
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Al-Quran 25 ,. Bahkan fakar tafsir kontemporer Syaikh 
Rasyid Ridho, dalam Tafsir Al-Manar 26 , dengan tegas 
menyebutkan bahwa mencontoh perilaku sahabat 
Anas bin Malik tersebut adalah perilaku yang dinilai 
ba\k/mustahab. 

Alangkah indahnya jika tadarus Al-Quran dengan 
target membaca Al-Quran hingga khatam ini terus 
dilanjutkan setelah ramadhan usai. 

4. Umroh 

Terkait melakukan ibadah umrah di bulan 
ramadhan, Rasulullah saw bersabda: 

/ Z' s ^ y, & S * y Q ^ ^ /Z / / 

4 jLisAj b? oj-Lf- j La y>5s- 1 <jW 2 Aj <jo lila 

"Jika Ramadhan tiba, berumrahlah karena umrah 

pada bulan ramadhan senilai dengan haji." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, 






"Umrah pada bulan Ramadhan senilai dengan 
haji." (HR. Muslim) 


5.1'tikaf 27 


Rasulullah saw bersabda: 




25 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 2, hal. 168 

26 Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, jilid 9, hal. 462 

27 Penjelasan lebih rinci akan dibahas secara khsusus pada bab 
berikutnya. 
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"Siapa yang ingin beri'tikaf denganku, maka 
lakukanlah pada sepuluh terakhir". (HR. Bukhari) 


6. Sedekah 

Rasulullah saw bersabda: 


j u iji-i 01 s} J3-i otf 'J 


I o 


Rasulullah saw itu orang yang sangat baik (suka 
bersedekah). Dan beliau lebih baik pada bulan 
Ramadhan saat beliau bertemu Jibril. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dan disunnahkan juga berbagi menu berbuka 
puasa atau mentraktir orang berbuka puasa atau 
memberi orang lain menu buka puasa, walaupun 
kadang piring kita kembali dengan kosong alias 
orang lain tidak membalasnya dengan juga 
membagi menu buka puasanya, namun bukan itu 
yang diharapkan, tapi kita berharap hal yang jauh 
lebih mahal. Rasulullah saw bersabda: 


j! jS~ CO^-I 4J jlS"” SJ> 


"siapa yang memberi (makanan) lalu dengan 
makanan itu orang lain berbuka puasa maka dia 
akan mendapat pahala seperti pahala puasanya 
dia yang berbuka itu tanpa dikurangi sedikitpun 
darinya" (HR. Tirmidzi) 
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C. Berbuka 

Di Indonesia jarak antara terbit fajar hingga 
terbenamnya matahari itu berkisar 13 - 14 jam, 
anggap saja waktu subuh di mulai pukul 04.00 dan 
waktu maghrib pada 18.00 maka didapat angka 14 
jam. Menahan lapar dan haus selama itu lumayan 
membuat tubuh lemes, oleh karenanya hal paling 
yang disukai didalam agama kita adalah segera 
berbuka jika memang waktunya sudah masuk, dan 
jangan ditunda misalnya dengan shalat magrib dulu, 
baru kemudian berbuka sepuasnya. 

Rasulullah saw bersabda: 

jLiJi u ji>: S 

"Umatku masih dalam kebaikan selama 
mendahulukan berbuka." (H R. Bukhari dan 
Muslim) 


Rasulullah saw sendiri berbuka terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan shalat maghrib: 

Jlgjl 4llp &\ J d\t 


, "Rasulullah berbuka dengan rutab sebelum 
shalat , jika tidak terdapat rutab , maka beliau 
berbuka dengan tam r, jika tidak ada beliau 
meneguk air". (HR. Abu Dawud) 


1. Berbuka Dengan Kurma 
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Didalam hadits diatas disebutkan bahwa Rsulullah 
saw selalu berusaha berbuka dengan ruthab atau 
tamr. Ruthab dan tamr itu sama-sama kurma, 
ruthab adalah kurma yang masih muda, segar, 
sedangkan tamr, itulah kurma biasa yang sering kita 
makan dan biasanya banyak dijual di pasar-pasar, 
dan kurma ruthab memang agak susah didapat di 
Indonesia, kalaupun ada harganya mahal. 

Perilaku Rasulullah saw berbuka dengan kurma ini 
dinilai baik untuk diikuti walaupun aslinya makanan 
pokok kita orang Indonesia bukan kurma. Dalam 
hadits lain bahkan ada perintah khusus: 




"Bila kalian berbuka puasa, maka berbukalah 
dengan kurma, karena kurma itu barakah. Kalau 
tidak ada kurma, maka dengan air, karena air itu 
mensucikan." (HR. Abu Daud dan At-Tirmizi) 

Tentu jika memang tidak ada kurma atau bahkan 
tidak suka dengan kurma, berbuka tetap sah dengan 
makan kolak, pempek kapal selam, gado-gado, atau 
bahkan langsung makan berat dengan nasi lauk 
pindang ayam kampung. 

2. Doa Berbuka Puasa 

Tentu semua kita sudah mafhum bahwa 
membaca basmalah adalah bagian dari adab makan 
dan minum secara umum, termasuk untuk berbuka 
dan sahur. Rasulullah saw sekali waktu mengajari 
Umar bin Salamah yang pada waktu masih anak- 
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anak: 


dd-dJ bf c £jSji caMI £40 c^*}Lp b 


Wahai anak kecil (Umar bin Abi Salamah) sebutlah 
nama Allah, makanlah dengan tangan kanan, dan 
makanlah apa yang ada disekitarmu (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dalam hadits lainnya Rasulullah saw 
mengingatkan: 

^S"o5 (jl a\sI ^5o5i-s j£S">4iOI I 15 j 

oy>-Tj aJj! a\iI (jZh aJj! (Jjbtj amI 


"Apabila salah seorang diantara kalian makan, 
maka hendaknya ia menyebut nama Allah Ta'ala. 
Jika ia lupa untuk menyebut nama Allah Ta'ala di 
awal, hendaklah ia mengucapkan: ",Bismillaahi 
awwalahu wa aakhirohu (dengan nama Allah 
pada awal dan akhirnya)". (HR. Abu Daud dan At 
Tirmidzi) 


a. Lafaz Pertama 

Ibnu Umar ra berkata: 


il-^5» :Jb jJail b} CjbLbj «uIp aJjI Jjda &>\ J y*j 015" 
«aW( 'A-A jl oOJj LolaJl 


Rasulullah saw ketia berbuka mengucapkan: 
DZAHABAZH ZHOMA'U WABTALLATIL 'URUQU 
WA TSABATAL AJRU INSYA ALLAH (Telah hilanglah 
dahaga, telah basahlah kerongkongan, semoga 
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ada pahala yang ditetapkan, jika Allah 

menghendaki) (HR. Abu Daud) 

b. Lafazh ke Dua 

Dari Muadz bin Zuhrah, telah sampai kepadanya 
bahwa Rasulullah saw ketika berbuka puasa 
mengucapkan: 



ALLAHUMMA LAKA SHUMTU WA ALA RIZQIKA 
AFTHARTU (Ya Allah untuk-Mu saya berpuasa dan 
atas rizki-Mu saya berbuka) (HR. Abu Daud) 28 

c. Lafazh ke Tiga 

Dalam riwayat Anas, nabi Muhammad saw ketika 
berbuka puasa mengucapkan: 




BISMILLAH, ALLAHUMMA LA SHUMTU, WA ALA 
RIZOIKA AFTHATU , TAQABBAL MINNI INNAKA 
ANTAS SAMI'UL ALIM. 29 

d. Lafazh ke Empat 

Imam Fakhruddin Az-Zaila'i dari madzhab Hanafi 
menjelaskan diantara kesunnahan ketika berbuka 


28 Hadits ini juga di riwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Mushonnaf, jilid 2, 
hal. 344, At-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Ausath, jilid 7, hal. 298, Al-Baihaqi, 
As-Sunan As-Shughra, jilid 2, hal. 112, Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra, 
jilid 4, hal. 403, Al-Baihaqi, Syuab Al-lman, jilid 5, hal. 406, Al-Baghawi, 
Syarhu As-Sunnah, hal. 265. 

29 At-Tahbrani, As-Du'a, hal. 286 
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puasa mengucapkan: 


Ojia9l dJl9jj 5 C-JSijj lillLcJ CSCuo T liLj dJ ,4iJi 
Oj^-l LoJ C-J>U_9 Lo J J_fl_cll Cojj U_*JI 


ALLAHUMMA LAKA SHUMTU WA BIKA AMANTU 
W A ALAIKA TAWAKKALTU WA 'ALA RIZQIKA 
AFTHARTU WA SHAUMAL GHODI MIN SYAH RI 
RAMADHAN NAWAITU FAGHFIRLI MA 
Q0DDAMTU WAMA AKH KHORTU 


(Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, dengan-Mu aku 
beriman, kepadamu aku bertawakkal , atas rezgi- 
Mu aku berbuka, puasa esok hari dari bulan 
ramadhan aku niatkan, maka ampunilah dosaku 
yang telah lalu dan yang akan datang) 30 


e. Lafazh ke Lima 

Imam Ad-Dardir, seperti yang di nukil oleh Imam 
Ad-Dasuqi dalam madzhab Maliki menjelaskan, wa 
nudiba/daa disukai ketika berbuka puasa untuk 
mengucapkan: 


Oj-3-l Uj CAajJj U J J_fl_C.ll Oj-ia3l liisjj dilfiJJl 


ALLAHUMMA LAKA SHUMTU WA ALA RIZQIKA 
AFTHARTU FAGHFIRLI MA Q0DDAMTU WAMA 
AKH KHARTU 


(Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, dan atas rezgi- 
Mu aku berbuka, , maka ampunilah dosaku yang 


30 Az- Zaila'i, Tabyin Al-Haqa'iq, hal. 342. 
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telah lalu dan yang akan datang) 31 


f. Lafazh ke Enam 

Imam An-Nawawi dari madzhab As-Syafii 
menuliskan: yustahabbu/ disukai untuk berdoa 
ketika berbuka puasa dengan doa: 


Ojiaisl dlijj dJjf&JI 


ALLAH U M MA LAKA SHUMTU WA ALA RIZQIKA 
AFTHARTU 


(Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, dan atas rezgi- 
Mu aku berbuka) 32 


Sebagian ulama dalam madzhab Syafii 
mengatakan wa tusannu/d an disukai untuk 
ditambah dengan redaksi: 


y 0 -; 

CU-U 



S o^- 


T dijj 


WABIKA AMANTU WA 'ALA!KA TAWAKKALTU WA 
RAHMATAKA RAJAUTU WA ILAIKA ANABTU 


(dengan-Mu aku beriman , kepadamuaku 
bertawakkaldan rahmat-Mu ku harapkan, dan 
kepada-Mu aku kembali) 33 

Seorang ulama asli Indonesia bermadzhab Syafii, 
Imam Nawawi Al-Bantani, menuliskan doa yang 


31 Ad-Dasuqi, Hasyiah Ad-Dasuqi, jilid 1, hal. 515 

32 An-Nawawi, Al-Majmu', jlid 6, hal. 363. Lihat juga: An-Nawawi, 
Raudhatu At-Thalibin, jilid 368, Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, 
jilid 1, hal. 422, Al-Khatib As-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 2, hal. 
168, 

33 Abu Bakr Ad-Dimyathi, l'anatu At-Thalibin, jilid 2, hal. 279. 
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ebih panjang lagi: 


cJ%3 C-^uoT liJjj Ojia9l lilsjj (_^3 dJ (4ui 

— ^ 0 o f. ^ 

^olj Ij 4l]l tli (jj ^s-^l CUjjJ (jjijill cutolj LoiaJI C-ObA 

OjlA9l9 tjAjjj C-Jm^ (JljJfc (JjiJl 4_U Xou>JI Jj-fl-Cl (J^o.a.ll 


ALLAHUMMA LAKA SHUMTU WA ALA RIZQIKA 
AFTHARTU WA BIKA AMANTU WA ALAIKA 
J A WA K KA L TU, DZA HA BAZ ZHOMA 'U 

WABTALLATIL URUQU WA TSABATAL AJRU INSYA 
ALLAH T A'ALA, YA WA SI'AL FADHLI IGHFIR U, 
ALHAMDULILLAHILLADZI HADANI FASHUMTU 
WARAZAQANI FA AFTHORTU. 


(Ya Alla untuk-Mu aku berpuasa, dan atas rezeki- 
Mu aku berbuka dan dengan-Mu aku beriman dan 
kepada-Mu aku bertawakkal, haus telah 
tenggorokan sudah basah dan pahala sudah ada 
Inysa Allah, wahai Allah yang Maha luas 
kebaikanNya ampunilah dosaku, segala puji bagi 
Allah yang telah memberi saya hidayah lalu aku 
telah dapat berpuasa dan sudah memberiku 
reaeki lalu aku telah dapat berbuka puasa) 34 

g. Lafazh ke Tujuh 

Imam Ibnu Qududamah juga Imam Al-Buhuti dari 
madzhab Hanbali menuliskan bahwa disunnahkan 
pada saat berbuka puasa untuk berdoa dengan 
lafazh berikut ini sesuai dengan riwayat dari Ad- 
Daru Quthni 35 : 


34 Nawawai Al-Bantani, Nihayah Az-Zain, hal. 194. 

35 Imam Ad-Daru Quthni meriwayatkan lafaz tersebut dengan dhomir 
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tlljlpcjLuj OjiaSl (J-C-J dll 

^Jl*J! CUi! (JJjj (_)5 _Qj ^-^U! diJjyi>u_5 


allahumma laka shumtu wa ala rizqika afthartu 
subhanaka wabihamdika allahumma taqabbal 
minnl Innaka antas sami'ul alim 


(Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa atas rezeki-Mu 
aku berbuka, Maha suci Engkau dan segala puji 
hanya milik-Mu, ya Allah terimah (puasa) dari ku 
sunnguh Engkau Maha mendengar dan 
mengetahui) 36 


3. Berdoa dengan Hadits Dhoif? 


Memang benar bahwa lafazh doa berikutni 
diambil dari hadits dhoif (lemah): 


■s)£\ dJijj 


o * 


du^i 


Imam Abu Daud sendiri juga memasukkan hadits 
tersebut ke dalam kumpulan hadits mursal 37 , yaitu 
hadits yang sanadnya terputus setlah tabi'in, dan 
hadits mursal itu termasuk dalam bagian hadits 
dhoif (lemah). 

Hadits ini diambil dari jalur Musadad dari 
Husyaim dari Hushoin dari Muadz bin zuhroh 
kemudian muadz bin zuhroh mengatakan hadits ini 
dari Nabi saw. 


(kata ganti) kami, lihat: Ad-Daru Outhni, Sunan Ad-Daru Outhni, jilid 3, 
hal. 156 

36 Ibnu Oudamah, Al-Mughni, jilid 3, hal. 176, Al-Buhuti, Kassyaf Al-Qina, 
jilid 2, hal. 332. 

37 Abu Daud, A-Marasil, hal. 124 
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Hadits ini menjadi mursal karena Muadz bin 
Zuhroh itu adalah seorang tabi'i bukan sahabat. 
Seorang tabi'i harusnya tidak bisa meriwayatkan 
hadits langsung dari Nabi karena tidak mungkin 
bertemu, harus ada yang menghubungkan antara 
Nabi dan tabi'i itulah sahabat. 


Memang benar bahwa lafazh doa berbuka yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daru Quthi juga tergolong 
hadits dhoif: 


j| \jj\oi\ 


Dalam urutan sanad hadits yg diriwayatkan ini 
ada perawi yang bernama Abdul Malik bin Harun. 
Abdul malik ini, dia dan ayahnya termasuk dalam 
golongan lemah menurut Ad-Daru Quthni sendiri. 
Yahya bin Ma'in mengatakan bahwa Abdul Malik ini 
adalah seorang pembohong. Imam Ibnu Hibban 
mengatakan kalau orang ini adalah pembuat hadits 
palsu 38 . 

Tentang kedhoifan hadits diatas para ulama 
madzhab khsusnya sudah tahu, itu terbukti bahwa 
saat ulama madzhab merekomendasikan lafazh 
tersebut mereka sendiri menjelaskan didalam kitab- 
kitab fiqih yang mereka tulis bahwa hadits tersebut 
dhoif 39 . 


38 Ibnu Al-Mulqin, Al-Badru Al-Munir fi Takhriji Al-Ahadits wa Al-Atsar, 
jilid 5, hal. 711 

39 Misalnya saja para ulama Syafiiyah menuliskan bahwa hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud itu mursal, ada juga yang menambahkan 
keterangan bahwa sanadnya bagus akan tetapi dia hadits mursal. 



49 


Tapi tetap saja dalam hal ini para ulama tidak 
terlalu mempermasalahkannya, ini isyarat bahwa 
para ulama memahami boleh hukumnya berdoa 
dengan redaksi dari hadits yang dhoif, sebagaimana 
boleh juga menambahinya dengan redaksi dari diri 
sendiri, atau bahkan boleh juga berdoa dengan doa 
yang sama sekali redaksinya tidak diambil dari Al- 
Quran maupun hadits, sebagaimana boleh juga 
berdoa dengan memakai bahasa bukan Arab. 


(lihat: Al-Khatib Asy-Syairbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 2, hal. 168, 
Hasyiyata Qa i I u b i wa Umairah, jilid 2, hal. 80, Zakariya Al-Anshari, 
Fath Al-Wahhab, jilid 1, hal. 142) 
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Penutup 


Kalau kita kembali kepada firman Allah swt yang 
berbunyi: 


.ks-i ^ ^$1 li-i ^ 

jil jl lyj f ^ 


dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar , 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam (QS. Al-Bagarah: 187) 


Kita dapati bahwa para melalui ayat ini para 
ulama akhirnya memperoleh sebuah kesimpulan 
mendasar bahwa rentang puasa itu dimulai dari 
terbitnya fajar hingga malam tiba yang ditandai 
dengan terbenamnya matahari. 

Maka imsak yang berarti puasa itu sendiri yaitu 
meninggalkan makan, minum dan hubungan suami 
istri serta seluruh hal lainnya yang bisa 
membatalkan puasa selama rentang waktu fajar 
hingga malam tiba, inilah inti puasa yang disekpakati 
oleh para ulama, sedangkan tentang niat puasa 
sebagian ulama menilai ia adalah rukun walaupun 
sebagian yang lain memasukkannya kedalam syarat 
sah puasa, apapun itu yang jelas antara niat sebagai 
rukun maupun niat sebagai syarat sah kuduanya 


[Type here] 


[Type here] 


[Type here] 
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wajib ada. 

Sebagai sebuah kesunahan puasa itu diawali 
dengan makan sahur, dan untuk kehati-hatian 
memang sebaiknya makan sahur harus sudah 
selesai sebelum fajar tiba, agar tidak masuk dalam 
wilayah was-was, sehingga malah membuat puasa 
kit abatal lantaran masih terus makan paajal sudah 
masuk waktu fajar. 

Kemudian selama siangnya juga dianjurkan untuk 
memperbanyak ibadah-ibadah baik ibadah wajib 
maupun sunnah; membaca Al-Quran dan bahkan 
mengkhatamkannya, umroh, sedekah,hingga i'tikaf 
(berdiam diri di masjid). 

Dan tentunya aktivitas berpuasa pada hari itu 
akan berarkhir dengan datangnya malam dan 
disunnahkan untuk segera berbuka, dengan diawali 
membaca basmalah dan doa berbuka. 

Dengan demikian mudah-mudahan jika ini sudah 
dilakukan dengan baik puasa kita pada hari itu akan 
diterima disisi Allah swt untuk kemudian bersiap- 
siap melanjutkan puasanya esok harinya dengan 
aturan yang sama. 


Profil Penulis 


Saat ini penulis adalah team ustad di Rumah Fiqih 
Indonesia (www.rumahfiqih.com), sebuah institusi 
nirlaba yang bertujuan melahirkan para kader ulama 
di masa mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu 
Fiqih perbandingan yang original, mendalam, serta 
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yang juga satu almamater di fakukultas Syariah, dan 
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tercatat sebagai dosen di STIT Raudhatul Ulum yang 
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pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
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mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
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mRJELis uLflmR inoonEsifl imun 




muka | daftar isi 


Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Mengenal Lebih Dekat MUI 

Penulis : Hanif Luthfi, Lc., MA 

73 hlm 


Judul Buku 

Mengenal Lebih Dekat MUI 

PENULIS 

Hanif Luthfi, Lc., MA 

Editor 

Maharati Marfuah, Lc 

Setting 8 t Lay out 
Fayyad FAwwaz 
Desain Cover 

Faqih 


Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

CETAKAN PERTAMA 

12 Februari 2019 




Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

A. Fatwa, Ijtihad dan Qadha’.5 

1. Pengertian Fatwa.5 

2. Kedudukan Fatwa dalam Hukum Islam.8 

3. Korelasi Fatwa dengan Ijtihad.9 

4. Antara Fatwa dan Qadha' .17 

5. Macam-Macam Fatwa.19 

a. Fatwa Fardiy/personal.20 

b. Fatwa Jama'iy/ Kolektif.21 

B. lebih Dekat Majelis Ulama Indonesia.21 

1. Sekilas Tentang MUI, Kedudukan dan 

Fungsinya.22 

a. Sekilas Tentang MUI.22 

b. Kedudukan dan Fungsi MUI.28 

c. Kepengurusan MUI.35 

2. Tugas dan Peran Lembaga Fatwa MUI.37 

3. Klasifikasi Fatwa MUI.41 

a. Berdasarkan Forum yang Menetapkan.41 

b. Berdasarkan Tema Fatwa.48 

4. Ruang Lingkup Fatwa MUI.52 

5. Dasar Penetapan Fatwa MUI.54 

6. Prosedur Penetapan Fatwa MUI.59 

7. Prosedur Rapat Penetapan Fatwa MUI.63 

8. Pendekatan Penetapan Fatwa MUI.65 

9. Kedudukan Foth adz-dzari'ah dalam Fatwa 

MUI.68 

Profil Penulis.72 


muka | daftar isi 



























5 


A. Fatwa, Ijtihad dan Qadha’ 

1. Pengertian Fatwa 

Term fatwa (<_ sj&) adalah istilah yang sudah populer 
dalam kajian ushul fikih dan fikih, fatwa berasal dari 
bahasa Arab dari akar kata "fato" yang berarti masa 
muda, Kata al-fatwa secara lughowi adalah isim 
masdar yang berasal dari kata "afta" jamaknya 
"fatawa” dengan memfatahkan hurup "waw" atau 
mengkasrahkan hurup "waw" dibaca "fatawi" 
merupakan bentuk kata benda dari kalimat "fata- 
yaftu-fatawa" artinya " seseorang yang dermawan 
dan pemurah" 1 . Orang yang berfatwa disebut 
dengan mufti. Bila dikaitkan definisi lughawi di atas 
dengan mufti erat sekali kecenderungannnya, karena 
seorang mufti selalu pemurah dalam memberikan 
ilmunya kepada setiap yang meminta fatwa. 

Menurut al-Fayumi, fatwa berasal dari kata "al- 
fata" artinya "Pemuda yang kuat" 2 . Arti ini 
memberikan pengertian bahwa seorang mufti harus 
kuat memberikan argumentasi dari orang yang 
meminta fatwa. 

Dalam kitab "o/-Mu'jam al-Wasith" disebutkan 
bahwa fatwa diartikan sebagai "Jawaban terhadap 
sesuatu yang muskil dalam masalah syariat dan 


1 Lois Ma'luf, ol-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Dar al-Masyriq, 
1986), hal. 569 

2 Al-Fayumi, al-Misbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir 
li al-Rafii (Kairo: Mathbaah al-Amiriyah, 1965) Cet. VI, hal. 
2 
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perundang-undangan Islam." 3 

Dalam kitab "Lisana al-'Arab”, fatwa secara 
lughawi dijelaskan dengan term " al- futya-wal 
futwa"' diartikan dengan "ifta"' yang merupakan isim 
masdar dari kata "ifta', yafti-ifta"' yang diartikan 
"memberikan penjelasan" atau "sesuatu yang 
difatwakan oleh seorang faqih atau dapat dikatakan 
saya memberikannya sebuah mengenai 
permasalahannnya apabila saya menjawab 
permasalahan tersebut. 4 " 

Secara etimologis, kata fatwa berasal dari bahasa 
Arab, merupakan bentuk mashdar yang berarti 
jawaban pertanyaan, atau hasil ijtihad atau 
ketetapan hukum mengenai suatu kejadian sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang belum jelas 
hukumnya. 5 Kata fatwa juga berarti memberikan al- 
ibanah (penjelasan). Dikatakan aftahu fi al-amr 
mempunyai arti memberikan penjelasan kepadanya 
atau memberikan jawaban atas persoalan yang 
diajukan. 6 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. 


3 Ibrahim Anis. et.al, al-Mu'jam al-Wasith, Juz. 2 (Kairo : Dar 
al-Maarif, 1973) Cet. 2, hal. 673 

4 Ibn Munzir, Lisan al-'Arab (Beirut : Dar Ihya' al-Turast al- 
Arabi, 1.1) Jilid. X h. 183 

5 Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, 
(Semarang: Pustidaka Rizki, 1997), Cetidakan pertama, hal. 
86 

6 Amir Sa'id al-Zaiban, Mabahits fi Ahkam al-Fatwa, (Beirut: 
Dar Ibn Hazm, 1995), hal. 31 

muka | daftar isi 
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An-Nisa ayat 127 sebagai berikut: 


(127 zduuS\ l ? 


"Do/7 mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katidakanlah: "Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka...." (QS. An-Nisa: 127). 


Kata mufti juga dapat dipahami sebagai orang 
yang berpengetahuan luas dalam memberikan 
penjabaran tentang hukum. 

Kata fatwa sudah diserap menjadi bahasa 
Indonesia, yang berarti jawab (keputusan, pendapat) 
yang diberikan oleh mufti tentang suatu masalah. 
Juga diartikan sebagai nasihat orang alim; pelajaran 
baik; petuah. 7 

Sedangkan secara terminologis fatwa adalah 
menerangkan hukum agama dari suatu persoalan 
sebagai jawaban pertanyaan yang diajukan oleh 
mustafti (peminta fatwa), baik perseorangan 
maupun kolektif, baik dikenal ataupun tidak dikenal. 8 
Fatwa berarti ketentuan yang berisi jawaban dari 
mufti tentang hukum syariah kepada pihak yang 
meminta fatwa. 

Wahbah al-Zuhaili mendefinisakan fatwa sebagai 
jawaban atas pertanyaan mengenai hukum syariat 


7 Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas - Balai 
Pustidaka, 2007), edisi ketiga, cetidakan ketujuh, hal. 314. 

8 Yusuf al-Qardlowi, al-Fatwa Bain al-lndlibath wa al- 
Tasayyub, (Mesir: Dar al-Qolam, tt), hal. 5. 

muka | daftar isi 
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yang sifatnya tidak mengikat 9 . 

Tindakan memberikan fatwa disebut sebagai ifta', 
yaitu suatu pekerjaan memberikan nasihat atau 
fatwa. Orang yang mengeluarkan fatwa disebut 
dengan mufti, sedangkan orang yang meminta fatwa 
disebut dengan mustafti. 10 Dengan demikian, dalam 
terminologi fikih, fatwa didefinisikan sebagai 
keterangan-keterangan tentang hukum syoro' yang 
tidak mengikat untuk diikuti. 

Sesungguhnya fatwa selalu bercirikan: Pertama, 
sebagai usaha memberikan jawaban-jawaban atas 
persoalan hukum yang muncul. Kedua, fatwa yang 
disampaikan tentang hukum syoro' melalui proses 
ijtihad. Ketiga, Orang atau lembaga yang 
menjelaskan suatu hukum adalah berkapasitas dan 
ahli dalam persoalan hukum yang ditanyakan. 

Bila dihubungkan konteks hari ini, otoritas fatwa 
lebih bersifat kelembagaan dari individual. Jarang lagi 
ditemukan fatwa yang bersifat individual. 

2. Kedudukan Fatwa dalam Hukum Islam 

Kedudukan fatwa dalam Islam sangatlah penting 
dan tidak bisa dengan mudah diabaikan, apalagi 
digugurkan. Karena sangat pentingnya dengan 


9 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-lslami wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H), juz 

10 Menurut al-Ghozali mustafti tidak boleh meminta fatwa 
kecuali kepada orangyang diketahuinya berilmu dan adil dan 
tidak boleh meminta fatwa kepada yang bodoh. Lihat al- 
Ghozali, al-Mustashfa min 'llm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, 
tt), hal. 373. 
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keberadaan fatwa dalam Islam, sampai-sampai 
beberapa ulama berpendapat diharamkan tinggal di 
sebuah tempat yang tidak terdapat seorang mufti 
yang bisa dijadikan tempat bertanya tentang 
persoalan agama 11 . 

Karena sangat pentingnya bahwa mufti di hadapan 
umat memiliki posisi seperti halnya Nabi di hadapan 
umat, karena mufti memberi kabar dari Allah 
Subhana wa ta'ala seperti nabi 12 . 

Fatwa menempati kedudukan penting dalam 
hukum Islam, karena fatwa merupakan pendapat 
yang dikemukakan oleh fuqaha (ahli hukum Islam) 
tentang kedudukan hukum suatu masalah baru yang 
muncul di kalangan masyarakat. Ketika muncul suatu 
masalah baru yang belum ada ketentuan hukumnya 
secara eksplisit (tegas), baik dalam Al-Qur'an, os- 
Sunnah dan ijma' maupun pendapat-pendapat 
fuqaha terdahulu, maka fatwa merupakan salah satu 
institusi normatif yang berkompeten menjawab 
atau menetapkan kedudukan hukum masalah 
tersebut. 

3. Korelasi Fatwa dengan Ijtihad 


11 Zainuddin bin Ibrahim Ibnu Nujaim (w. 970 H), al-Bahr or- 
Raiq Syarah Kanz ad-Daqaiq, (Baerut: Dar al-Kutub al-lslami, 
1.1), jilid 6, hal. 260. Lihat pula: Yahya bin Syaraf an-Nawawi 
(w. 676 H), al-Majmu'Syarah al-Muhadzzab, (Baerut: Dar al- 
Fikr, 1.1), juz 1, hal. 147 

12 Ibrahim bin Musa as-Syathibi (w. 790 H), al-Muwafaqat fi 
Ushul al-Ahkam, Baerut: Dar al-Rasyid al-Haditsah, tt), juz 4, 
hal. 178 
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Mengenai korelasi fatwa dengan ijtihad, ijtihad itu 
dapat diartikan juga sebagai usaha yang sungguh- 
sungguh (beberapa orang) ulama tertentu, yang 
memiliki syarat-syarat tertentu, untuk merumuskan 
kepastian atau penilaian hukum mengenai sesuatu 
atau beberapa perkara, yang tidak terdapat 
kepastian hukumnya secara eksplisit dan positif, 
baik dalam Al-Qur'an maupun Hadis. 

Maka, berbicara tentang fatwa, tidak terlepas dari 
bahasan dan keberadaan ijtihad dengan segala 
perangkatnya yang ada. Hal ini disebabkan karena 
fatwa diberikan untuk kepentingan masyarakat 
umum, setelah memenuhi syarat-syarat yang terkait 
orang yang berijtihad atau dikenal dengan nama 
mujtahid. Seorang mufti memang harus mempunyai 
syarat-syarat seorang mujtahid. 

Ahli Ushul fikih berbeda pendapat, sekalipun tidak 
begitu tajam, dalam merumuskan apa yang dimaksud 
dengan ijtihad itu; antara lain sebagai berikut: 


1 3 I ./s^r "I j ]I aALsJ1 ^ 


"(ijtihad ialah) pencurahan segenap kemampuan 
secara maksimal yang dilakukan oleh seorang ahli 
figih (fagih) untuk mendapatkan pengetahuan 
tingkat zhan (dugaan kuat) tentang hukum syar'i 
(hukum Islam)." 


13 Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli, Syarh 'ala Matn Jami' al- 
Jawami', (Mesir, Musthafa al-Babi al-Halabi, tt.), juz II, hal. 
379 
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Sementara, al-Amidi (w. 631 H) mengemukakan 
rumusan yang hampir serupa, namun dengan sedikit 
penambahan, sebagai berikut: 

AjS-jdlS I ^ i^J>-^ I ^yO f. i ^ I I 

fjS- jj^sdl ^^uioJl (j^o qmS>z-) 4j>-j 

"Ijtihad adalah pencurahan segenap kemampuan 
secara maksimal dalam mencari pengetahuan 
tingkat zhan tentang hukum syar'i, dalam batas 
sampai dirinya merasa tidak mampu melebihi 
usahanya itu." 

Dua definisi di atas, pada hakikatnya, saling 
melengkapi. Dari keduanya dapat dipahami bahwa, 
pertama, pelaku ijtihad (mujathid) adalah seorang 
ahli dalam bidang fikih/hukum Islam [fagih ), bukan 
yang lain. Kedua, lapangan atau sasaran yang ingin 
dicapai dengan ijtihad adalah hukum syar'i yang 
berhubungan dengan aktivitas dan perbuatan 
mukalaf. Dengan demikian, ijtihad tidak berlaku di 
bidang lain, seperti bidang ushul aqidah dan akhlak. 15 

Ketiga, status hukum syar'i yang dihasilkan oleh 
ijtihad adalah zhanni. Istilah ini di kalangan ahli 
hukum Islam diartikan sebagai sesuatu yang 
mendekati kebenaran (dianggap benar) menurut 
pandangan mujtahidnya. Dengan demikian, dapat 


14 Al-Amidi (w. 631 H), ul-lhkum fi Ushul al-Ahkam, (Kairo: 
Mu'assasah al-Halabi wa Sirkah, tt.), juz IV, hal. 141. 

15 Ibrahim Hosen, Memecahkan Permasalahan Hukum Baru, 
dalam Haidar Baqir (ed.), Ijtihad dalam sorotan, (Bandung: 
Mizan, 1998), hal. 23. 
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dikatakan bahwa hasil ijtihad dari seorang mujtahid 
adalah relatif, tidak mutlak benar. 

Dengan demikian, tujuan ijtihad adalah untuk 
menggali dan mengetahui hukum Islam yang 
berstatus zhanni. Dari sini dapat dipahami bahwa 
ijtihad hanya berlaku dan dapat dibenarkan dalam 
kasus atau masalah yang secara eksplisit tidak 
terdapat dalam nash (teks) Al-Qur'an dan hadis, serta 
dalam masalah yang terdapat dalam kedua sumber 
tersebut, tetapi termasuk dalam katagori zhanni baik 
tsubut maupun dalalah- nya; juga dalam kasus yang 
mengenainya belum ada i j m a' ulama. 

Oleh karena itu, kasus atau persoalan yang 
hukumnya telah terdapat dalam nash yang qoth'i al- 
tsubut wa al-dalalah atau telah terdapat ijma', maka 
tidak perlu, bahkan tidak dapat diijtihadkan lagi . 16 

Untuk mendapatkan gambaran lebih rinci dan 
jelas tentang majal al-ijtihad (lapangan ijtihad) 
tersebut, di bawah ini dikemukakan pembidangan 
masalah atau persoalan yang lazim dilakukan oleh 
para ahli ushul al-fiqh, sebagai berikut . 17 

Persoalan yang telah ada ketentuan hukumnya 
dalam nash yang qoth'i al-tsubut wa al-dalalah, dan 
masalah-masalah yang termasuk dalam kelompok 


16 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-lslami, (Damsyiq: Dar al- 
Fikr, 1986), juz II, hal. 1052 - 1054. 

17 Muhammad Salim Madzkur, Manahij al-ijtihad fi al-lslam, 
(Kuwait: Matba'ah al-'Ashriyah, 1974), h. 344 - 346; Lihat 
juga 'Abd al-Wahhab Khallaf, Mashadir al-Tasyri'al-lslamiy fi 
ma la nash fih, (Kuwait: Dar al-Qolam, 1972), hal. 8 - 13. 
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ma'lum min al-din bi al-dlarurah, seperti wajibnya 
melaksanakan shalat lima waktu, kewajiban berbuat 
adil, halalnya jual beli, keharaman berzina, 
keharaman berbuat zalim dan memakan harta orang 
lain tanpa hak, dan sebagainya. 

Masalah-masalah dalam katagori ini telah 
disepakati oleh ulama ushul al-fiqh harus diterima 
apa adanya, dan ia berlaku sepanjang zaman, dalam 
semua situasi dan kondisi. Semua umat islam terikat 
dengan dan wajib mengamalkannya. Ijtihad 
terhadapnya tidak perlu dan tidak boleh dilakukan. 
Dengan demikian, hukum dalam kategori ini 
dipandang sebagai kebenaran absolut dan tidak 
perlu dipertanyakan lagi. 

Persoalan yang mengenainya telah terjadi ijma' 
dari ulama mujtahid terdahulu; misalnya tentang 
batalnya perkawinan wanita muslimah dengan laki- 
laki non muslim dan pemberian hak waris seperenam 
kepada nenek. Persoalan demikian tidak dapat 
menjadi obyek ijtihad . 18 

Umat Islam terikat dengan dan wajib 
mengamalkannya. Hal ini mengingat bahwa jika para 
mujtahid telah sepakat {ijma') atas suatu hukum, 
hukum tersebut dipandang sebagai hukum umat dan 
umattidakakan bersepakat atas kesesatan, demikian 
kata Nabi. 

Akan tetapi, dalam masalah ini perlu kiranya 


18 Abd al-Wahhab Khallaf, Mashadir al-Tosyri' al-lslamiy fi ma 
la nash f ih, (Kuwait: Dar al-Qolam, 1972), hal. 16. 
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diperhatikan ijma' yang mempunyai status demikian 
hanyalah ijma' yang benar-benar terjadi [ijma' 
haqiqi), memenuhi syarat dan rukun yang telah 
ditentukan, serta informasinya diterima dengan cara 
meyakinkan ( bi thariq yufid al-yaqin). 

Persoalan yang terdapat dalam nash yang zhanni 
al-tsubut wa al-dalalah sekaligus. Dalam masalah ini 
perlu dilakukan ijtihad terhadap dua arah (aspek), 
yakni terhadap aspek sanad nash untuk menilai 
keautentikannya dan terhadap aspek dalalah- nya 
atas hukum untuk memilih dan menentukan dalalah 
manakah yang dipandang kuat (mendekati 
kebenaran). 

Persoalan yang terdapat dalam nash yang zhanni 
al-tsubut dan qoth'i al-dalalah. Nash berstatus 
demikian hanya dalam sunah Nabi SAW. Di sini 
ijtihad dilakukan terhadap aspek sanad untuk 
menguji keautentikan dan kebenarannya berasal dari 
Nabi SAW. 

Persoalan yang terdapat dalam nash yang qath'l 
al-tsubut dan belum ada ijma' ulama mengenainya, 
juga ia tidak termasuk ke dalam Al-Qur'an dan sunah 
Nabi SAW. Di sini ijtihad dilakukan terhadap aspek 
dalalah. 

Persoalan yang sama sekali belum tersebut dalam 
nash dan belum ada ijma' ulama mengenainya, juga 
ia tidak termasuk ke dalam oAma'lum min al-dln bi al- 
dlarurah. Terhadap persoalan demikian dilakukan 
ijtihad. 
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Dari penjelasan di atas diketahui bahwa persoalan 
yang termasuk dalam katagori nomor 1 (satu) dan 2 
(dua) bukan merupakan lapangan dan objek ijtihad, 
sedangkan persoalan katagori nomor 3 (tiga) sampai 
dengan 6 (enam) merupakan lapangan ijtihad. 
Dengan demikian, lapangan ijtihad sangatlah luas, 
tidak terbatas, dan senantiasa terus berkembang 
sejalan dengan laju perkembangan dan kemajuan 
umat manusia. 

Menurut Abu Zahrah, ruang lingkup fatwa lebih 
khusus dari ijtihad, karena ijtihad muncul baik ada 
pertanyaan atau tidak, sementara fatwa secara 
umum muncul apabila ada peristiwa atau pertanyaan 
dari mustafti (orang atau lembaga yang meminta 
fatwa). 19 

Contoh materi fatwa dalam Al-Qur'an dapat 
dijumpai antara lain, dalam QS. Al-Nisa ayat 17 6 20 : 


19 Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hal. 401 

20 Disamping QS. Al-Nisa ayat 176, contoh fatwa dalam Al- 
Qur'an juga terdapat dalam QS. Al-Nisa ayat 127, QS. Al- 
Shaffat ayat 11, dan QS Yusuf ayat 46. Teks QS. Al-Nisa ayat 
127 adalah : 


V g.U.01) ^JalTn ^^.9 C- ^^9 ^Juj Laj (J3 C-Lunll 

l^a^ilj 0 3 CM O' 0 j)^50 0_^ c ’0^3 04^ S ^ 

La ilc- Aj 4jdl (jli (0^ ' jLt La j L»! .'o\l \ 


Artinya: Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
perempuan. Katidakanlah: "Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang mereka , dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang 
perempuan yatim yang tidak kamu berikan kepada mereka 
apa yang ditetapkan untuk mereka , sedang kamu ingin 
menikahi mereka dan tentang anak-anak yang masih 
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4j *yi <3 cfJbj£AX*««j 

"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah)." (QS. An-NIsa': 176). 

Mengingat kompleksitas dan keragaman masalah- 
masalah kontemporer, mujtahid dewasa ini 
dipandang belum cukup memadai jika hanya 
memenuhi persyaratan-persyaratan ijtihad 
konvensional sebagaimana telah dirumuskan oleh 


dipondong lemah. (Allah menyuruh kamu) agar mengurus 
anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang 
kamu kerjaka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya" 

Teks teks QS. Al-Shaffat ayat 11 adalah sebagai berikut: 

h V*1 


c_j CjA lj) lik fjA f\ laik Aji! ^ 


Artinya: Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): 
"Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya 
ataukah apa yang telah Kami ciptidakan itu? Sesungguhnya 
Kami telah menciptidakan mereka dari tanah liat. 
(QS. Al-Shaffat: 11) 


Teks teks QS. Yusuf ayat 46 adalah sebagai berikut: 

Cj^IAuj l' >C- (jl-o-ui ^ liial clL-ojj 


Artinya: Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 
berseru): "Yusuf hai orang yang amat dipercaya, 

terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijua dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya. 
(QS. Yusuf: 46). 
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ulama terdahulu. 21 

Untuk masa sekarang ini persyaratan dan ilmu lain 
perlu juga dimiliki oleh mujtahid, seperti sosiologi, 
antropologi, dan pengetahuan tentang masalah yang 
akan digali hukumnya. 22 

Ilmu-ilmu ini menjadi penting artinya jika masalah 
yang akan digali hukumnya adalah masalah-masalah 
kontemporer yang tidak termuat secara jelas dalam 
teks Al-Qur'an dan sunah. Jika masalah itu berkaitan 
dengan ilmu kedokteran, misalnya, mujtahid dituntut 
pula dapat memahami ilmu tersebut, terutama yang 
langsung berkaitan dengan masalah yang sedang 
dibahas. Demikian pula halnya dengan masalah- 
masalah yang berkaitan dengan ekonomi dan lain- 
lainnya. 

4. Antara Fatwa dan Qadha’ 

Adapun perbedaan antara fatwa dan qadha' atau 
putusan hakum, secara garis besar antara lain 
nampak pada; 

Ketetapan hakim (qadha') bersifat mengikat bagi 
seseorang untuk patuh menjalankan ketentuan yang 
telah diputuskan sesuai dengan syariat Islam. 
Sedangkan fatwa lebih bersifat informatif (ikhbar) 
tentang ketentuan Allah yang menuntut bagi orang 

21 Mengenai syarat-syarat ijtihad, lihat: Wahbah al-Zuhail, 
Ushul al-Fiqh al- tslamiy, (Damsyiq: D r al-fikr, 1986), juz II, 
hal. 1043-1051; al-Ghazali, ol-Mustoshf min 'llm al-Ushul, 
(Kairo: Sayyid Husain, t.th.), hal. 478. 

22 'Abd al-Wahhab Khallaf, Moshadir al-Tasyr ' al-lslamiy, 
(Kuwait: Dar al- Qalam,1972), hal. 17 

muka | daftar isi 




18 


Islam untuk melaksanakan atau hanya sekedar 
kebolehan23; 

Ketetapan hakim (qadha') mengharuskan adanya 
lafaz yang terucap secara jelas, sedangkan fatwa bisa 
dalam bentuk perkataan, perbuatan, isyarat dan 
tulisan; 

Ketetapan hukum (qadha') wajib diterima dan 
dilaksanakan oleh terhukum, baik ketatapan hakim 
tersebut salah ataupun benar. Sedangkan fatwa 
berbeda dengan qadha', pemohon fatwa tidak 
mempunyai kewajiban untuk menerima apalagi 
melaksakan fatwa tersebut; 

Fatwa mempunyai impilikasi yang luas dibanding 
dengan ketetapan yang diputuskan oleh hakim. Jika 
fatwa itu tidak sekedar menjangkau pribadi 
pemohon fatwa tetapi mencangkup orang banyak, 
maka ketetapan hakim lebih khusus dan personal, 
hanya diperuntukan bagi tersangka atau pihak 
terhukum; 

Objek permasalahan yang menjadi wilayah 
garapan qadha' hanya pada aspek-aspek muamalah, 
sedangkan kewenangan produk fatwa menjangkau 
aspek ibadah, akhlak, adab dan sekaligus masuk 
wilayah muamalah; 

ketatapan hakim hanya pada masalah hukum 
wajib, mubah dan haram, tidak menjangkau pada 


23 al-Hathab ar-Ru'aini (w. 954 H), Mawahib al-Jalil fi Syarh 
Mukhtashor ol-Kholil, (Baerut: Daar al-Fikr, 1412 H), hal. Juz 
1, hal. 32 
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masalah hukum makruh dan sunah, sedangkan 

kewenangan fatwa dapat menjangkau pada semua 
masalah hukum dan lain-lainnya24; 

Disyaratkan bagi seorang hakim itu sosok pribadi 
yang merdeka, berjenis kelamin laki-laki, mampu 
mendengar dan tidak boleh bagi hakim menetapkan 
hukum untuk kerabatnya. Sedang, seorang mufti 
tidak terikat dengan gender dan status dirinya, 
apakah ia seorang budak, tidak mendengar atau tidak 
melihat, tetap mempunyai hak untuk mengeluarkan 
fatwa. Bahkan seorang mufti dibolehkan 

mengeluarkan fatwa bagi kerabatnya; 

Fatwa secara definitif merupakan ketentuan 

hukum syar'i yang diinformasikan oleh seorang 
mufti, sedangkan qadha' lebih bersifat penegasan 
yang memisahkan antara manusia dengan hukum 
syar'i; 

Pada model fatwa mewajibkan bagi pemohon 
untuk mengikuti mazhab yang dianut oleh sang 
mufti, sedangkan qadha' memungkinkan untuk 

mengacu kepada seluruh mazhab yang ada. 

5. Macam-Macam Fatwa 

Melihat urgensi fatwa dalam kehidupan 
bermasyarakat, maka tentunya harus ada syarat 
siapa saja yang boleh berfatwa. Agar fatwa benar- 


24 Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi (w. 684 
H), al-lhkam f i Tamyiz al-Fatawa an al-Ahkam wa 
Tasharrufat al-Qadhi, (Baerut: Dar al-Basya'ir al-lslamiyyah, 
1416 H), hal. 5-6 
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benar berasal dari para ahli yang bisa dipertanggung¬ 
jawabkan kebenarannya. 

Para ulama berbeda pendapat menetapkan 
persyaratan pemberi fatwa, mulai dari yang ringan 
sampai kepada yang ketat. Namun persyaratan itu 
pada prinsipnya dibagi kepada. Pertama, 
persyaratan umum (syarat tidaklif) yakni: Islam, 
baligh dan berakal. Kedua, persyaratan pokok 
(asasiyyah). Ketiga, persyaratan penyempurnaan. 
Syarat asasi yaitu mampu berijtihad, adil, 
mengetahui akan masalah yang dimintakan fatwa25. 

Macam-Macam Fatwa dilihat dari pihak yang 
mengeluarkan bisa dibagi menjadi dua; fatwa fardiy 
dan jama'i. 

a. Fatwa Fardiy /personal 

Fatwa personal adalah fatwa yang dihasilkan 
dari penelitian dan penelaahan yang dilakukan oleh 
seseorang. Biasanya hasil ijtihad seseorang lebih 
banyak memberi warna terhadap fatwa kolektif. 
Fatwa personal selalu dilandasai studi yang dalam 
terhadap suatu masalah yang akan dikeluarkan 
fatwanya, sehingga proses lahirnya fatwa kolektif 
diawali dengan kegiatan perorangan26. 
Sesungguhnya fatwa-fatwa yang berkembang 
dalam fikih Islam lebih banyak bertopang kepada 


25 Tim Penulis, al-Mousu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, (Kuwait: Wizarat 
al-Auqaf, 1427 H), juz 32, hal. 28-32 

26 Asafri Jaya, Konsep Maqashid al-Syariah Menurut Syatibi, 
(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996) hal. 158 
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fatwa-fatwa personal. 

b. Fatwa Jama’iy/ Kolektif 

Fatwa kolektif adalah fatwa yang dirumuskan dan 
ditetapkan oleh sekelompok atau lembaga yang 
memiliki kemampuan dalam berijtihad dan berbagai 
disiplin ilmu lainnya sebagai penunjang, sehingga 
akhir kesimpulan hukum yang diputuskan mendekati 
kebenaran 27 . Bisa dikatakan di Indonesia yang 
dikategorikan dalam kelompok fatwa kolektif ini 
seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), Lembaga 
Penelitian UIN, Direktorat Pembinaan Peradilan 
Agama Islam Departemen Agama, Komisi Fatwa 
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Majelis Tarjih 
Muhammadiyah, Lembaga Bahsu al-Masail dan 
lainnya 28 . 

B. Lebih Dekat Majelis Ulama Indonesia 

Kelembagaan dalam Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) akan dibahas mengenai sejarah berdirinya 
MUI, kedudukan dan fungsi MUI baik dalam 
kehidupan bermasyarakat maupun dalam bernegara 
di Indonesia. Selanjutnya akan dibahas tugas serta 
peran lembaga-lembaga di bawah naungan MUI, lalu 
dibahas juga klasifikasi fatwa dalam MUI. 


27 Ali Hasballah, Usulal-Tasyri'al-lslomi, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 
1976) Cet. 5. hal. 426 

28 Rohadi Abdul Fatah, Analisis fatwa Keagamaan Dalam Fikih 
Islam, h. 140-141. Lihat, Amir Syarifuddin, Usul Fikih (Jakarta 
: Logos Wacana Ilmu, 2005), Jilid 2. hal. 273 
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1. Sekilas Tentang MUI, Kedudukan dan 
Fungsinya 

a. Sekilas Tentang MUI 

Setiap babak sejarah di Indonesia mulai dari 
zaman kerajaan sampai hari ini, para ulama telah 
berkiprah mengambil peran di setiap perjalanan 
sejarah. Eksistensi ulama sangat penting, tidak saja 
terlibat dalam struktur pemerintahan, tetapi ogentof 
change (agen perubahan) dalam kehidupan 
masyarakat, bernegara dan beragama. 

Menyadari peran dan tugas yang cukup penting, 
tuntutan dan keinginan para ulama 
mengkonsolidasikan diri dalam kelembagaan 
sebelum kemerdekaan adalah sebuah kebutuhan 
vital, namun karena benturan politis selalu menjadi 
penghalang dan proses pertumbuhan dan 
perkembangannya dan ini menjadi sejarah penting 
sebagai awal pendirian MUI. 

Masa revolusi dan demokrasi parlementer yakni 
pemerintahan Soekarno adalah cikal bakal 
terbentuknya MUI. 

Salah satu cara pemerintah Soekarno 
menyelenggarakan administrasi Islam adalah dengan 
dibentuknya Majelis Ulama pada bulan Oktober 
1962 29 . 


29 Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru 
(Jakarta : Gema Insani Pres, 1996) hal. 220-221. Lihat pula, 
Deliar Noer, Administrasi Islam di Indonesia (Jakarta: 
Rajawali, 1984) hal. 125 
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Namun peran dan kiprahnya dibatasi terutama 
bidang politik formal. Fungsinya hanya mengatur 
persoalan keagamaan yang terdiri dari: 

Pertama, majelis ulama adalah organisasi 
masyarakat muslimin dalam rangka Demokrasi 
Terpimpin. 

Kedua, ikut mengambil bagian dalam penyelesaian 
revolusi dan pembangunan semesta berencana 
sesuai dengan karya keagamaan dan keulamaan 
bidang mental, rohani dan agama. Ketiga, Majelis 
Ulama Indonesia, bertujuan selain menjadi 
penghubung masyarakat Islam dengan 
pemerintahan juga sebagai tempat mengkoordinir 
segala usaha umat Islam dalam bidang mental, 
rohani dan agama serta tempat menampung segala 
persoalan umat Islam. 

Bergantinya pemerintahan orde lama dengan orde 
baru, majelis ini pun dibubarkan. Kebijakan orde baru 
juga semakin memarjinalkan peran agama dalam 
politik formal dengan desakralisasi parpol, peran 
ulama diakui pada batas mengurus persoalan 
keagamaan, di pesantren, mubaligh dan lainnya. 
Faktor ini menjadi pemicu untuk melahirkan wadah 
baru sebagai media untuk mengimplementasikan 
politik formalnya. 

Dalam konferensi para ulama di Jakarta yang 
diselenggarakan oleh Pusat Dakwah Islam disarankan 
untuk membentuk sebuah majelis ulama dengan 
tugas mengeluarkan fatwa. 
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Namun saran ini baru empat tahun kemudian 
direalisasikan tepatnya tahun 1974, ketika 
berlangsungnya lokakarya nasional bagi juru dakwah 
muslim Indonesia, di sinilah kesepakatan 
membentuk majelis-majelis ulama tingkat daerah. 

Setahun kemudian ketika Presiden Soeharto 
menerima delegasi Dewan Masjid Indonesia, 
menegaskan perlu dibentuknya Majelis Ulama 
Indonesia, dengan alasan: Pertama, keinginan 
pemerintah agar kaum muslimin bersatu. Kedua, 
kesadaran bahwa masalah yang dihadapi bangsa 
tidak dapat direalisasikan tanpa keikut sertaan para 
ulama 30 . 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) bisa dikatakan 
hadir ke pentas sejarah ketika bangsa Indonesia 
tengah berada pada fase kebangkitan kembali. 

Setelah selama tiga puluh tahun sejak 
kemerdekaan, energi bangsa terserap dalam 
perjuangan politik, baik di dalam negeri maupun di 
dalam forum internasional, sehingga kurang 
mempunyai kesempatan untuk membangun menjadi 
bangsa yang maju, dan berakhlak mulia. MUI 
tepatnya berdiri pada tanggal 26 Juli 1975 M atau 17 
Rajab 1395 H 31 . 


30 Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde 
Baru, hal. 220-221 

31 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: sekretariat 
MUI, 1995). Sebagaimana juga termaktub dalam Pedoman 
Dasar Majelis Ulama Indonesia, sebagai hasil rumusan 
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Pendirian MUI dilatarbelakangi oleh adanya 
kesadaran kolektif pimpinan umat Islam bahwa 
negara Indonesia memerlukan suatu landasan kokoh 
bagi pembangunan masyarakat yang maju dan 
berakhlak. 

Oleh karena itu, keberadaan organisasi para 
ulama, zuama dan cendikiawan muslim ini 
merupakan konsekuensi logis bagi berkembangnya 
hubungan yang harmonis antara berbagai potensi 
untuk kemaslahatan seluruh rakyat Indonesia. 

Sebelum pendirian MUI, telah muncul beberapa 
kali pertemuan yang melibatkan para ulama dan 
tokoh Islam. Pertemuan tersebut untuk 
mendiskusikan gagasan akan pentingnya suatu 
majelis ulama yang menjalankan fungsi ijtihad 
kolektif dan memberi masukan dan nasehat 
keagamaan kepada pemerintah dan masyarakat. 

Pada tanggal 30 September 1970 Pusat Dakwah 
Islam menyelenggarakan sebuah konferensi. 
Konferensi tersebut digagas untuk membentuk 
sebuah majelis ulama yang berfungsi memberikan 
fatwa 32 . 

Salah satu gagasan pembentukan majelis muncul 
dari sebuah makalah yang dipresentasikan oleh 


penyempurnaan pada Musyawarah Nasional (Munas) MUI 
VII, 25-28 Juli 2005. 

32 Lihat "Gambaran Umum Organisasi MUI" dalam Pedoman 
Penyelenggaraan Organisasi MUI, (Jakarta: Sekretariat MUI, 
2002), juga dalam buku 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, 
(Jakarta: Sekretariat MUI, 1995). 
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Ibrohim Hosen yang mengutip keputusan Mojmo' al- 
Buhuts al-lslamiyyah (Cairo, 1964) tentang 
pentingnya melakukan ijtihad kolektif. Buya Hamka, 
yang juga menjadi penyaji makalah saat itu, dengan 
keras menolak gagasan tersebut, terutama 
mengenai pelibatan sarjana sekuler dalam ijtihad 
kolektif. 

Akhirnya, sebagai ganti gagasan itu, Buya Hamka 
merekomendasikan kepada Presiden Soeharto agar 
memilih seorang mufti yang akan memberikan 
nasihat kepada pemerintah dan umat Islam 
Indonesia. 

Karena muncul kontroversi, maka tidak ada 
keputusan membentuk sebuah majelis. Singkatnya, 
konferensi tersebut hanya merekomendasikan 
bahwa Pusat Dakwah Indonesia akan melihat 
kembali kemungkinan tersebut dengan berbagai 
pertimbangan. Selama empat tahun berikutnya, 
rekomendasi ini tidak diperhatikan lagi. 

Pada tahun 1974, Pusat Dakwah Indonesia 
kembali menyelenggarakan konferensi untuk para 
Dai. Konferensi menyimpulkan pentingnya pendirian 
majelis ulama dan merekomendasikan para ulama di 
setiap tingkat provinsi harus mendirikan sebuah 
majelis ulama. Presiden Soeharto menyatakan 
pentingnya sebuah badan ulama bagi sebuah negara 
untuk menghadirkan muslim dalam kehidupan antar 
umat beragama. 

Pada tanggal 24 Mei 1975, lagi-lagi Presiden 
Soeharto menekankan pentingnya sebuah majelis 
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setelah menerima kunjungan dari utusan Dewan 
Masjid Indonesia. 

Akhirnya, tanggal 21-27 Juli 1975 digelarlah 
sebuah konferensi ulama nasional. Pesertanya terdiri 
dari wakil majelis ulama daerah yang baru berdiri, 
pengurus pusat organisasi Islam, sejumlah ulama 
independen dan empat wakil dari ABRI. Di sini ada 
sebuah deklarasi. Lima puluh tiga peserta 
menandatanganinya pada akhir acara, kemudian 
diumumkanlah pendirian kumpulan para ulama itu 
dengan sebutan MUI. 

Tanda berdiriya MUI diabadikan dalam bentuk 
penandatanganan piagam berdirinya MUI yang 
ditandatangani oleh 53 orang ulama, terdiri dari 26 
orang ketua Majelis Ulama tingkat Provinsi se- 
Indonesia, 10 orang ulama dari unsur organisasi 
Islam tingkat pusat, 4 orang ulama dari Dinas Rohani 
Islam Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan 
Laut, dan Kepolisian, serta 13 orang ulama yang hadir 
sebagai pribadi. 33 

Kesepuluh ormas tersebut adalah : NU (KH. Moh 
Dahlan), Muhamadiyyah (Ir. H. Basit Wahid), Syarikat 
Islam (H. Syafi'I Wirakusumah), Perti (H.nurhasan 
Ibnu Hajar), Al-Wasliyah (Anas Tanjung), Mathla'ul 
Anwar (KH. Saleh Su'aidi), GUPPI (KH. S. Qudrotullah), 
PTDi (H. Sukarsono), DMI (KH. Hasyim Adnan), Al- 


33 Lihat "Gambaran Umum Organisasi MUI" dalam Pedoman 
Penyelenggaraan Organisasi MUI, (Jakarta: Sekretariat MUI, 
2002), juga dalam buku 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, 
(Jakarta: Sekretariat MUI, 1995). 
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Ittihadiyah (H. Zaenal Arifin abbas). 

Pertemuan alim ulama yang melahirkan MUI 
tersebut ditetapkan sebagai Munas (Musyawarah 
Nasional) MUI pertama. Dengan demikian, sebelum 
adanya MUI Pusat, terlebih dahulu di daerah-daerah 
telah terbentuk Majelis Ulama34. 

Buya Hamka, tokoh yang awalnya menolak 
pendirian sebuah majelis, menjadi Ketua Umum MUI 
pertama kali (1975-1981). Hamka memberikan dua 
alasan atas penerimaan jabatan ketua umum MUI. 
Pertama, umat Islam harus bekerja sama dengan 
pemerintah Soeharto, sebab pemerintah Soeharto 
anti-komunis. Kedua, pedirian MUI harus bisa 
meningkatkan hubungan antara pemerintah dan 
umat Islam. 

b. Kedudukan dan Fungsi MUI 

Tentunya dengan terbentuknya MUI, merupakan 
sejarah besar bagi perjuangan politik Islam, setelah 
beberapa tahun, Islam dalam politik formal 
termarjinalkan. 

Meskipun banyak kalangan menilai, misalnya M.B. 
Hooker mengatakan pembentukan MUI sebenarnya 
merupakan inisiatif pemerintah untuk semakin 
memudahkan mengontrol umat Islam agar tetap 


34 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: Majelis Ulama 
Indonesia, 1995), hal. 28. 
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berada di bawah pemerintahan orde baru35. 

Azis Thaba juga berpendapat sama, langkah ini 
sebagai upaya penjinakan "Politik Islam" pemerintah 
berusaha mengakomodasikan kepentingan- 
kepentingan "Islam ibadah". 

Pemerintah senantiasa memberikan penghargaan 
tinggi dan bantuan keuangan kepada MUI, akan 
tetapi pihak MUI sering mengalami tekanan untuk 
membenarkan politik pemerintah dari aspek agama. 

Paling tidak, MUI tidak mengeluarkan fatwa yang 
merugikan kepentingan pemerintah, dalam istilah 
Hamka, MUI seperti "tembikar dijepit dari atas dan 
dari bawah". Artinya eksistensi fatwa MUI tetap 
dalam pengawasan pemerintah 36 . 

Pada awal berdirinya, MUI berfungsi sebagai 
penasihat, tidak membuat program-program yang 
praktis. MUI tidak terlibat dalam program-program 
praktis seperti mendirikan madrasah, masjid, rumah 
sakit dan kegiatan-kegiatan yang mendukung ormas- 
ormas Islam, dan tidak boleh terlibat dalam politik 
praktis. 

Dalam anggaran dasar MUI, peran majelis 
ditetapkan sebagai pemberi fatwa dan nasihat, baik 
kepada pemerintah maupun masyarakat muslim 


35 M.B. Hooker, Indonesian Islam: Social Change Through 
Contemporery, (North America : University of Hawai Press 
Honolulu, 2003), hal. 60 

36 Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru 
(Jakarta : Gema Insani Pres, 1996) hal. 223 
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berkaitan dengan persoalan yang berkaitan dengan 
agama khusunya dan persoalan yang berkaitan yang 
dihadapi negara pada umumnya. 

MUI juga diharapkan mampu menyemangati 
persatuan di antara umat Islam, memediasi antara 
pemerintah dan ulama dan mewakili muslim dalam 
mengambil keputusan-keputusan antar agama. 

Hubungan organisasi antara MUI Pusat dengan 
MUI Provinsi, antara MUI Provinsi dengan MUI 
Kabupaten/Kota, antara MUI Kabupaten/Kota 
dengan MUI Kecamatan, secara berjenjang bersifat 
koordinatif, aspiratif, dan struktural administratif. 

Sedangkan hubungan antara MUI dengan 
organisasi kemasyarakatan/kelembagaan Islam 
bersifat konsulatif dan kemitraan. 

Organisasi MUI tidak memiliki basis masa 
keanggotaan. MUI juga bukan merupakan federasi 
ormas-ormas/kelembagaan Islam. 

Pada tahun 1981, Buya Hamka mengundurkan diri 
dari jabatan Ketua Umum MUI, dan digantikan oleh 
KH. M. Syukri Ghazali. 

Kyai NU yang lahir pada tahun 1906 ini terkenal 
dengan keramahan dan keluasan ilmu syariahnya. 
Beliau pernah menjadi Dekan Fakultas Syariah IAIN 
Syarif H idayatu I la h. Beliau pernah memimpin UI 
selama tiga tahun, dan meninggal pada 1984 ketika 
masih menjabat sebagai Ketua Umum. Pada periode 
ini dilakukan penyempurnaan Pedoman Dasar dan 
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Pedoman Rumah Tangga MUI 37 . 

Di samping itu, juga penyelenggaraan Munas 
Ulama tentang Kependudukan, Kesehatan, 
Lingkungan Hidup, dan Keluarga Berencana, yang 
hasilnya antara lain mengharamkan praktik aborsi 
serta vesektomi 38 dan tubektomi 39 . 

Ketua Umum ketiga adalah K.H Hasan Basri, 
seorang Dai dan Imam Masjid al-Azhar Jakarta. Beliau 
tidak pernah mengenyam pendidikan universitas dan 
memulai karirnya dari Muhamadiyah dan Masyumi. 

Beliau menegaskan bahawa MUI berfungsi sebagai 
pengawas (watch dog ) bahwa tidak ada hukum 
dalam negara ini yang bertentangan dengan ajaran 
Islam. Fungsi utama MUI pada periode ini lebih 
diutamakan pada usaha tuntunan dan bimbingan 
umat dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, 
dan berbangsa serta memperkokoh ukhuwah 
Islamiyah. 40 

Semenjak 1990, batasan tentang lingkup dan 
fungsi organisasi MUI mengalami perluasan. MUI 


37 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: Majelis Ulama 
Indonesia, 1995), hal. 27-28. 

38 Yaitu usaha untuk mengikat/memotong saluran benih pria 
(vesdeferens) sehingga pria tersebut tidak dapat 
menghamilkan. 

39 Yaitu usaha mengikat atau memotong kedua saluran telur 
sehingga wanita tersebut secara umum tidak dapat hamil 
lagi. 

40 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: Majelis Ulama 
Indonesia, 1995), hal. 28. 
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secara bertahap menyelenggarakan program- 
program yang praktis, seperti mengirim dai ke 
wilayah transmigrasi, mendirikan Bank Muamalat 
Indonesia dan Badan Arbritase Kasus-Kasus 
Muamalah, mendirikan Lembaga Pengkajian Pangan, 
Obat-obatan dan Kosmetika (LP-POM), yang telah 
memberikan sertifikasi halal untuk makanan baik 
produk dari dalam negeri maupun luar negeri. 
Sertifikat ini memberikan dampak yang besar bagi 
masyarakat. 

K.H. Hasan Basri memperoleh amanah untuk 
memimpin MUI hingga tahun 2000, namun pada 
1998 beliau meninggal dunia. Sebagai penggantinya, 
disepakati untuk meminta kesediaan Prof. K.H. Ali 
Yafie memegang amanah sebagai Ketua Umum MUI 
keempat (1998-2000). 

Beliau adalah seorang profesor dari Institut Ilmu 
Al-Qur'an Jakarta yang dikenal luas sebagai sosok 
Ulama yang cendikia. Setelah itu hingga tahun 2014, 
Ketua Umum MUI dijabat oleh Dr. K.H. Sahal 
Mahfudz, seorang ahli fikih yang mendapat gelar 
Doktor Honoris Causa dari Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta 41 . 

Profesor Dr. K.H. Din Syamsuddin melanjutkan 
kepemimpinan Ketua Umum MUI sejak wafatnya Dr. 
Hc. KH. Salah Mahfudz tahun 2014 sampai 2015. Din 
menggantikan Sahal Mahfudz yang meninggal dunia 
pada Jumat 24 Januari 2014. Keputusan penggantian 

41 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: Majelis Ulama 
Indonesia, 1995), hal. 28. 
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ditetapkan pada rapat pimpinan MUI yang 
diselenggarakan pada Selasa 18 Februari 2014. Hasil 
ini akan diplenokan dan dibuat keputusan rapat 
secepatnya. 

Namun ketua umum baru berlaku secara definitif 
per Selasa 18 Februari 2014. Pada tahun 2015, ia 
digantikan oleh K.H. Ma'ruf Amin sebagai Ketua 
Umum MUI yang baru yang akan menjabat hingga 
tahun 2020. 

Sebagaimana tercantum dalam dokumen 
Wawasan MUI, dalam khidmahnya, visi organisasi 
MUI adalah "terciptanya kondisi kehidupan 
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan yang 
baik, memperoleh rida dan ampunan Allah SWT 
(baldah thoyyiboh wa rabb ghafur ) menuju 
masyarakat berkualitas ( khoir ummah ) demi 
terwujudnya kejayaan Islam dan kaum muslimin (7zz 
al-lslam wa al-muslimin) dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasi dari 
rahmat bagi seluruh alam ( rahmah li al-'alamin ) 42 

Sementara, ada tiga misi yang diemban; yakni (i) 
menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan 
umat secara efektif dengan menjadikan ulama 
sebagai panutan ( qudwah hasanah), sehingga 
mampu mengarahkan dan membina umat Islam 
dalam menanamkan dan memupuk aqidah 
Islamiyah, serta menjalankan syariah Islamiyah; (ii) 
melaksakan dakwah Islam, amar ma'ruf nahi munkar 

42 Wawasan Majelis Ulama Indonesia, hasil Munas VII MUI 
2005, (Jakarta: Sekretariat MUI, 2005) 
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dalam mengembangkan akhlak karimah agar 
terwujud masyarakat berkualitas (khoir ummah ) 
dalam berbagai aspek kehidupan; dan (iii) 
mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan 
kebersamaan dalam mewujudkan persatuan dan 
kestuan umat Islam dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 43 . 

Dalam khidmahnya membangun kehidupan 
berbangsa dan bermasyarakat, MUI berperan 
sebagai pemberi fatwa bagi umat Islam baik diminta 
maupun tidak diminta. Sebagai lembaga pemberi 
fatwa, MUI mengakomodasi dan menyalurkan 
aspirasi umat Islam Indonesia yang sangat beragam 
paham dan pemikiran serta organisasi 
keagamaannya. 44 

Secara opersasional, saat ini komisi yang ada di 
lingkungan MUI Pusat meliputi : (i) Komisi Fatwa; (ii) 
Komisi Ukhuwah Islamiyah; (iii) Komisi Dakwah dan 
Pengembangan Masyarakat Islam; (iv) Komisi 
Pendidikan (Tarbiyah) dan Pembinaan Seni Budaya 
Islam; (v) Komisi Pengkajian dan Penelitian; (vi) 
Komisi Hukum dan Perundang-undangan; (vii) Komisi 
Pemberdayaan Ekonomi ummat; (viii) Komisi 
Pemberdayaan Perempuan, Remaja dan Keluarga; 
(ix) Komisi Informatika dan Media Massa; (x) Komisi 
Kerukunan Umat Beragama; dan (xi) Komisi 


43 Wawasan Majelis Ulama Indonesia, hasil Munas VII MUI 
2005, (Jakarta: Sekretariat MUI, 2005) 

44 Wawasan Majelis Ulama Indonesia, hasil Munas VII MUI 
2005, (Jakarta: Sekretariat MUI, 2005) 
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Hubungan Luar Negeri. 

Secara lebih spesifik, berikut akan dijelaskan 
mengenai posisi dan peran MUI dalam kerangka 
pemberi fatwa bagi umat Islam, yang dalam 
pandangan masyarakat umum, peran kelembagaan 
fatwa MUI ibarat dua sisi mata uang yang tidak 
terpisahkan. 

c. Kepengurusan MUI 

Susunan Organisasi Majelis Ulama Indonesia 
meliputi: 

Pertama, MUI Pusat berkedudukan di Ibukota 
Negara RI. 

Kedua, MUI Provinsi berkedudukan di Ibukota 
Provinsi. 

Ketiga, MUI Kabupaten/Kota berkedudukan di 
Ibukota Kabupaten/Kota. Keempat, MUI Kecamatan 
berkedudukan di Ibukota Kecamatan. 

Hubungan Organisasi: Pertama, hubungan 
organisasi antara MUI Pusat dengan MUI Provinsi, 
MUI Kabupaten/Kota, dan MUI Kecamatan bersifat 
koordinatif, aspiratif, dan struktural administratif. 
Kedua, hubungan antara Majelis Ulama Indonesia 
dengan organisasi/kelembagaan Islam bersifat 
konsultatif, koordinatif dan kemitraan 45 . 

Susunan Pengurus Majelis Ulama Indonesia Pusat 


45 MUI, "Gambaran Umum Organisasi MUI" dalam Pedoman 
Penyelenggaraan Organisasi MUI, (Jakarta: Sekretariat MUI, 
2002), hal. 19-20 
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dan Majelis Ulama Indonesia Daerah terdiri dari: 
Dewan Penasihat; Dewan Pimpinan Harian; dan 
Anggota Pleno, Komisi dan Lembaga. 

Berkaitan dengan musyawarah dan rapat, Majelis 
Ulama Indonesia Pusat menyelenggarakan: 
Musyawarah Nasional; Rapat Kerja Nasional; Rapat 
Koordinasi Antar Daerah Provinsi; Rapat Pengurus 
Paripurna; Rapat Dewan Penasihat; Rapat Pleno 
Dewan Pimpinan; Rapat Dewan Pimpinan Harian; 
Rapat Koordinasi Bidang; dan Rapat 
Komisi/Lembaga/Badan. 

Sumber dana Majelis Ulama Indonesia diperoleh 
dari: bantuan masyarakat dan pemerintah yang tidak 
mengikat. Usaha-usaha lain yang sah dan halal. 

Pedoman Dasar ini disahkan oleh Musyawarah 
Nasional ke-8 Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 
16 Sya'ban 1431 H bertepatan dengan 28 Juli 2010 di 
Jakarta, sebagai penyempurnaan dari Pedoman 
Dasar Musyawarah sebelumnya 46 . 

Pembentukan Pengurus Majelis Ulama Indonesia 
dilakukan: di Pusat oleh Musyawarah Nasional, di 
Provinsi oleh Musyawarah Daerah Provinsi, di 
Kabupaten/Kota oleh Musyawarah Daerah 
Kabnupaten/Kota, di Kecamatan oleh Musyawarah 
Kecamatan, di desa/kelurahan dapat dibentuk MUI 
desa/kelurahan. Pemilihan pengurus Majelis Ulama 
Indonesia dilaksanakan melalui formatur. 


46 MUI, "Gambaran Umum Organisasi MUI" dalam Pedoman 
Penyelenggaraan Organisasi MUI, hal. 26 
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Pengurus Majelis Ulama Indonesia baik Pusat 
maupun Daerah berhenti karena: Meninggal dunia; 
permintaan sendiri; atau diberhentikan berdasarkan 
keputusan Dewan Pimpinan. 

2. Tugas dan Peran Lembaga Fatwa MUI 

Meski Indonesia bukan negara Islam, namun 
pengamalan ajaran Islam menjadi bagian tidak 
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan maupun sosial 
politik. 

Oleh karena itu diperlukan bimbingan dan 
tuntunan keagamaan dari para ulama dalam setiap 
aktivitas masyarakat tersebut. Salah satu bentuk 
tuntunan yang dilakukan ulama adalah dengan 
pemberian fatwa. 

Fatwa dalam definisi Komisi Fatwa MUI, 
merupakan penjelasan tentang hukum atau ajaran 
Islam mengenai permasalahan yang dihadapi atau 
ditanyakan oleh masyarakat serta merupakan 
pedoman dalam melaksanakan ajaran agamanya . 47 

Namun kenyataan yang terjadi, fatwa bagi 
sebagian besar umat Islam Indonesia tidak hanya 
dipahami sebagai penetapan hukum yang tidak 
mengikat, tapi lebih jauh dari itu fatwa ulama sudah 
menjadi acuan dan pedoman pelaksanaan ajaran 


47 Pengantar Komisi Fatwa MUI dalam Hasil Munas VII Majelis 
Ulama Indonesia, (Jakarta: Sekretariat MUI, 2005). 
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agama dalam kehidupan sehari-hari . 48 Di samping 
itu, fatwa MUI juga menjadi rujukan dalam 
perumusan peraturan perundang-undangan . 49 

Dalam konteks tata perundangan nasional, fatwa 
MUI memang tidak menjadi bagian dalam sistem 
hukum dan perundang-undangan di Indonesia, 
bahkan dalam struktur kelembagaan negara juga 
tidak dikenal apa yang disebut dengan mufti ataupun 
lembaga fatwa. 

Selain itu, hakikat dasar fatwa sesungguhnya 
berfungsi sebagai sebuah legal opinion (pendapat 
hukum) yang daya ikatnya berbeda dengan qadla 
(putusan hukum). 

Fatwa menemukan urgensinya karena ia memuat 
penjelasan dan bimbingan hukum mengenai 


48 Mengenai hal ini, dapat dilihat hasil survey Litbang Media 
Indonesia terkait dengan tingkat penerimaan dan 
keterpengaruhan masyarakat, yang dipublikasikan pada 19 
Desember 2003; Hasil survey tersebut menjelaskan bahwa 
sebanyak 54,58 % responden merasa mantap untuk 
mengikuti fatwa MUI. 

49 Penelitian Wahidudin Adams membuktikan bahwa fatwa 
Majelis Ulama Indonesia telah terserap, baik sebagian 
maupun seluruhnya, ke dalam peraturan perundang- 
undangan. Dia mencatat sebanyak 12 fatwa dalam rentang 
waktu 1975 - 1997 telah diserap dalam bentuk Undang- 
Undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP), Keputusan 
Menteri (Kepmen), maupun Keputusan Dirjen. Lih. 
Wahidudin Adams, Pola Penyerapan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia dalam Peraturan Perundang-Undangan 1975 - 
1997, (Jakarta: Program Pascasarjana UIN Jakarta, 2002), 
Disertasi. 
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berbagai hal, mulai dari masalah ibadah, mumalah 
(sosial, politik maupun ekonomi) hingga masalah- 
masalah aktual dan kontemporer yang muncul 
seiring dengan perkembangan peradaban manusia. 

Keberadaan Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia dipandang sangat penting, karena Komisi 
ini diharapkan dapat menjawab segala permasalahan 
hukum Islam yang senantiasa muncul dan semakin 
kompleks, yang dihadapi oleh umat Islam Indonesia. 

Tugas yang diemban Komisi, yakni memberikan 
fatwa ( ifta'), bukanlah pekerjaan mudah yang dapat 
dilakukan oleh setiap orang, melainkan pekerjaan 
sulit dan mengandung resiko berat yang kelak akan 
dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. 


Fatwa harus dikeluarkan oleh orang atau lembaga 
yang mempunyai kompetensi, sebab fatwa yang 
dikeluarkan secara sembarangan akan melahirkan 
tindakan tahakkum (perbuatan membuat-buat 
hukum) dan bahkan tasyarru' (membuat-buat syariat 
baru). Kedua hal tersebut dilarang agama, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl 
ayat 116: 


i Jlp djpj jij Ui S j &\ J[p 


"Dan janganlah kamu mengatldakan terhadap apa 
yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "ini 
halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
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orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidaklah beruntung." (QS Al-Nahl 
[ 16 ]: 116 ). 

Ayat ini secara tegas melarang mengatakan hukum 
"halal-haram" secara dusta dan kebohongan. 
Sementara itu, sebagaimana dapat dipahami dari 
firman Allah SWT QS. Al-A'raf ayat 3 3 50 , perbuatan 
tahakkum merupakan perbuatan dosa yang 
disetarakan dengan dosa syirik. 

Sejalan dengan ayat di atas, Nabi Muhammad 
SAW 51 dalam sebuah hadisnya yang menjelaskan 
bahwa orang yang paling berani berfatwa adalah 
orang yang paling berani masuk neraka. Untuk itu, 
dibutuhkan suatu kehati-hatian yang ekstra dalam 


50 Teks QS. Al-A'rof ayat 33 adalah 

La 4JdL (jlj t3^' (T,'* _ r 

(33 ; ^ Lc U 3 LLlaluj Aj (J^-L ^ 


La Lajj Ja 


Artinya: "Katidakanlah Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan keji, baik yang nampak maupun yan tersembunyi, 
dan perbuatan dosa; melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar (mengharamkan) mempersekutukan dengan 
Allah sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu, 
dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-A'rof:33) 

51 Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Darimi 
dalam sunan al-Darimi, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t.th), 
diriwayatkan oleh al-Darimi dai Abdullah ibn Jakfar, hadis 
nomor 152. Lihat juga al-Hanafi, Lisan al-Hukkam, (Kairo: al- 
Babi al-Halabi, 1973), hal. 217, dengan redaksi : 

ol jj) jlill 

Artinya: "Orang yang paling berani di antara kamu untuk 
berfatwa adalah orang yang paling berani masuk neraka". 
(H.R al-Darimi). 
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penetapan sebuah fatwa, mengingat keptusan fatwa 
akan menjadi pegangan bagi mustafti secara khusus, 
dan bagi masyarakat secara umum. 

3. Klasifikasi Fatwa MUI 

Secara umum, fatwa MUI bisa bedakan dalam dua 
jenis; klasifikasi fatwa yang didasarkan pada forum 
penetapannya dan yang didasarkan pada temanya. 

Fatwa kategori pertama terdiri dari fatwa yang 
ditetapkan oleh forum Komisi Fatwa, fatwa yang 
ditetapkan oleh forum Dewan Syariah Nasional 
(DSN), fatwa yang ditetapkan oleh Musyawarah 
Nasional (Munas), serta fatwa yang ditetapkan oleh 
ijtimo Ulama. 

Sementara, fatwa yang didasarkan pada temanya 
terbagi menjadi fatwa tentang ekonomi syariah, 
fatwa tentang produk halal, dan fatwa tentang 
masalah keagamaan. Fatwa tentang paham 
keagamaan dikelompokkan lagi menjadi empat; 
fatwa tentang ibadah, fatwa tentang paham 
keagamaan, fatwa tentang sosial kemasyarakatan, 
dan fatwa tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

a. Berdasarkan Forum yang Menetapkan 

Ditinjau dari forum penetapan fatwanya, penulis 
mengklasifikasikan menjadi empat bagian. 

Pertama, fatwa yang dihasilkan melalui rapat 
Komisi Fatwa. 

Fatwa yang ditetapkan melalui forum rapat Komisi 
Fatwa diikuti oleh seluruh anggota Komisi Fatwa 
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Majelis Ulama Indonesia. Sebelum pengambilan 
keputusan, rapat mendengarkan penjelasan dari 
mustafti (orang atau lembaga yang meminta fatwa) 
ataupun ahli di bidang terkait dengan masalah yang 
dibahas, untuk memberikan informasi, pengetahuan 
dan pendalaman atas substansi masalah. 

Secara kelembagaan, Komisi Fatwa adalah 
perangkat organisasi MUI yang bertugas untuk 
menelaah, membahas, dan merumuskan masalah 
fatwa keagamaan 52 . Dengan demikian, sifat 
kelembagaan permanen, sebagai perangkat 
organisasi MUI dalam membahas dan menghasilkan 
fatwa. Kelembagaan Komisi Fatwa berdiri bersamaan 
dengan berdirinya MUI, yakni pada tahun 1975. 

Persoalan-persoalan keagamaan dan 

kemasyarakatan lainnya, dan diupayakan dilakukan 
sekurang-kurangnya satu kali dalam seminggu. 
Sementara terhadap masalah-masalah yang muncul 
dari masyarakat, dan dipandang tidak perlu dibahas 
dalam rapat 53 , Komisi Fatwa menjawab pertanyaan- 
pertanyaan dari masyarakat tentang hukum Islam 
secara tertulis maupun lisan. 


52 Peraturan Rumah Tangga MUI, pasal 5 ayat 1 sampai 
dengan 3 

53 Masalah-masalah yang dianggap tidak perlu dibawa ke 
rapat antaranya karena; (i) masalah tersebut sudah jelas 
jawaban hukumnya ( ma'lum min al-din bi al-dlarurah)-, (ii) 
masalah tersebut tidak berada dalam kompetensi Komisi 
Fatwa, misalnya tentang kebijakan MUI. Verifikasi atas 
masalah tersebut dilakukan oleh Sekretaris dan Wakil 
Sekretaris Komisi Fatwa. 
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Kedua, fatwa yang dihasilkan melalui rapat Dewan 
Syariah Nasional (DSN). 

Fatwa yang ditetapkan melalui forum rapat DSN 
diikuti oleh seluruh anggota Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia, dan mempunyai daya ikat 
bagi seluruh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

Secara kelembagaan, Dewan Syariah Nasional 
(DSN) adalah perangkat organisasi MUI yang secara 
khusus bertugas untuk menangani masalah-masalah 
yang berhubungan dengan aktivitas lembaga 
keuangan syariah. Pembentukan DSN merupakan 
langkah efisiensi dan koordinasi para ulama dalam 
menanggapi isu-isu yang berhubungan dengan 
masalah ekononomi dan keuangan. 

Berbagai masalah yang memerlukan fatwa akan 
ditampung dan dibahas bersama agar diperoleh 
kesamaan dalam penanganannya dari masing- 
masing Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang ada di 
lembaga keuangan syariah. 

DSN diarahkan agar berfungsi mendorong 
penerapan ajaran Islam dalam kehidupan ekonomi 
oleh karena itu, DSN berperan secara proaktif dalam 
menanggapi perkembangan masyarakat Indonesia 
yang dinamis dalam bidang ekonomi dan keuangan. 

DSN pertama dibentuk pada Februari 1999. 
Keanggotaan Dewan Syariah Nasional terdiri dari 
para ulama, praktisi dan para pakar dalam bidang 
yang terkait dengan muamalah syariah, dan ditunjuk 
serta diangkat oleh MUI untuk masa bakti 4 (empat) 
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tahun. 54 

DSN mempunyai tugas 55 (i) menumbuh 
kembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam 
kegiatan perekonomian pada umumnya dan 
keunagan pada khususnya; (ii) mengeluarkan fatwa 
atas jenis-jenis kegiatan keuangan; (iii) 
mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan 
syariah; dan (iv) mengawasi penerapan fatwa yang 
telah dikeluarkan. 

Secara operasional, DSN berwenang untuk 56 ; (i) 
mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan 
Pengawas Syariah di masing-masing lembaga 
keuangan syariah dan menjadi dasartindakan hukum 
pihak terkait, (ii) mengeluarkan fatwa yang menjadi 
landasan bagi ketentuan/peraturan yang dikeluarkan 
oleh instansi yang berwenang seperti departemen 
keuangan dan Bank Indonesia; (iii) memberikan 
rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nam- 
nama yang akan duduk sebagai Dewa Pengawas 
Syariah pada suatu lembaga keunagan syariah; (iv) 
mengundang para ahli untuk menjelaskan suatu 


54 Pedoman Dasar Dewan syariah Nasinal, dalam Himpunan 
Fatwa Dewan syariah Nasional, (Jakarta: DSN-MUI-BI, 2003), 
cetidakan kedua, bagian III. 

55 Pedoman Dasar Dewan syariah Nasinal, dalam Himpunan 
Fatwa Dewan syariah Nasional, (Jakarta: DSN-MUI-BI, 2003), 
cetidakan kedua, bagian IV. 

56 Pedoman Dasar Dewan syariah Nasinal, dalam Himpunan 
Fatwa Dewan syariah Nasional, (Jakarta: DSN-MUI-BI, 2003), 
cetidakan kedua, bagian IV. 


muka | daftar isi 




45 


masalah yang diperlukan dalam pembahasan 
ekonomi syariah, termasuk otoritas 
moneter/lembaga keungan dalam maupun luar 
negeri; dan (v) memberikan peringatan kepada 
lembaga keuangan syariah untuk menghentikan 
penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan 
oleh Dewan Syariah Nasional. 

Dalam perkembangannya, DSN telah 
mengeluarkan berbagai fatwa yang menjadi 
landasan bagi ketentuan/peraturan yang dikeluarkan 
oleh instansi yang berwenang, seperti departemen 
Keuangan, BAPEPAM, dan Bank Indonesia. Fatwa 
tersebut sifatnya mengikat terhadap Dewan 
Pengawas Syariah di masing-masing lembaga 
keuangan syariah dan menjadi dasartindakan hukum 
pihak terkait. 

Disamping itu, DSN juga telah menetapkan 
beberapa keputusan/ketentuan yang menjadi acuan 
bagi lembaga keuangan syariah. SK yang telah 
dikeluarkan antara lain adalah: SK tentang pedoman 
dasar dan pedoman rumah tangga (PD-PRT) DSN. SK 
tentang petunjuk pelaksanaan penetapan anggota 
DPS pada lembaga keuangan syariah (LKS) dan SK 
tentang dana kepesertaan dan iuran bulanan bagi 
perbankan dan lembaga keuangan syariah. 

Secara lebih teknis, DSN-MUI juga mengeluarkan 
surat rekomendasi nama-nama yang duduk sebagai 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada suatu lembaga 
keuangan syariah. 

Ketiga, fatwa yang dihasilkan melalui Musyawarah 
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Nasional (Munas). 

Fatwa yang ditetapkan melalui forum rapat 
Musyawarah Nasional diikuti oleh peserta 
Musyawarah Nasioal Majelis Ulama Indonesia, yang 
terdiri dari anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia Pusat dan Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia Provinsi. Sebelum pengambilan 
keputusan, rapat mendengarkan penjelasan dari ahli 
di bidang terkait dengan masalah yang dibahas. 

Fatwa yang ditetapkan melalui Munas MUI ini 
sebagai hasil ijtihad jama'iy (kolektif) para ulama 
yang hadir dalam forum Munas yang dihadiri oleh 
pengurus MUI se-lndonesia, pimpinan ormas Islam 
tingkat Pusat, perwakilan pondok pesantren, 
perwakilan perguruan tinggi Islam, dan komponen 
umat Islam lainnya. 

Fatwa-fatwa tersebut merupakan hasil ijtihad 
jama'iy (kolektif) yang diputuskan setelah melalui 
proses panjang dan pengkajian yang mendalam. 
Sebelum diputuskan oleh sidang pleno Munas, 
masalah-masalah yang akan difatwakan telah 
disosialisasikan dalam setiap Rapat Koordinasi Antar 
Daerah (Rakorda MUI) dan disiapkan c/ra/tnya oleh 
Tim Komisi Fatwa MUI Pusat; kemudian dibahas 
secara cermat dalam Munas. 

Keempat, fatwa yang dihasilkan melalui ijtima' 
ulama. 

Fatwa yang ditetapkan melalui forum rapat ijtima' 
Ulama diikuti oleh peserta ijtima' Ulama, yang terdiri 
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dari anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Pusat, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
provinsi, Lembaga Fatwa Organisasi Kemasyarakatan 
Islam Tingkat Pusat, dan unsur Pesantren serta 
Perguruan Tinggi Islam se-lndonesia. 

Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-lndonesia, pertama 
kali dilaksanakan pada tahun 2003 bersamaan 
dengan Rapat Kerja Nasional Majelis Ulama 
Indonesia, di Jakarta. Dalam forum tersebut dibahas 
berbagai masalah keagamaan, baik masa'il 
wathaniyyah maupun masa'il fiqhiyyah waqi'iyyah 
mu'ashirah, yang antara lain mengenai masalah bom 
bunuh diri, terorisme, serta interest/faidah (bunga). 

Pelaksanaan ijtima' Ulama Komisi Fatwa se- 
lndonesia ditujukan untuk menjawab berbagai 
masalah keagamaan dan kebangsaan kontemporer, 
dalam pendekatan perspektif pemikiran Ulama. 
Secara lebih khusus, ijtima' berfungsi sebagai forum 
kebersamaan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Pusat dan Majelis Ulama Indonesia Provinsi; menjadi 
wahana artikulasi penyerapan kebutuhan 
masyarakat dan respons ulama mengenai masalah- 
masalah keagamaan dan kebangsaan aktual; dan 
wahana silaturahmi dan silatul fikri antar berbagai 
komponen umat yang mempunyai kepedulian 
terhadap masalah-masalah keagamaan dan 
kebangsaan; serta pemberdayaan komisi fatwa di 
daerah dan lingkungan ormas Islam yang ada. 57 


57 Tujuan ini dapat dilihat dari kerangka acuan 
penyelenggaraan Ijtima Ulama, baik yang pertama di Jakarta 
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Dari deskripsi mengenai klasifikasi fatwa MUI 

berdasarkan forum yang menetapkan di atas, 

nampak bahwa dilihat dari aspek legitimasi dan 
representasi kelembagaan serta aspek partisipasi 
peserta, fatwa yang dihasilkan oleh ijtima' Ulama 
mempunyai basis legitimasi yang palig kuat, 

mengingat keterwakilan kepesertaan dalam 

pengambilan serta penetapan fatwanya paling luas. 

Kemudian disusul dengan fatwa yang dihasilkan 
oleh Musyawarah Nasional (Munas) yang terdiri dari 
unsur Dewan Pimpinan MUI, Komisi Fatwa MUI 
Pusat, Dewan Pimpinan dan Pimpinan Komisi Fatwa 
MUI Provinsi serta unsur Ormas. Tingkatan terakhir, 
secara berimbang adalah fatwa yang dihasilkan oleh 
Komisi Fatwa ataupun Dewan Syariah Nasional, yang 
ditetapkan oleh anggota. 

b. Berdasarkan Tema Fatwa 

Jika ditinjau dari tema permasalahan yang 
difatwakan, fatwa Majelis Ulama Indonesia dapat 
dikelompokan ke dalam tiga katagori utama. 

Pertama, fatwa tentang masalah ibadah dan 
masalah-masalah aktual sosial keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan, seperti perkembangan pemikiran 
dan aliran keagamaan, masalah kesehatan, masalah 
kenegaraan dan lain sebagainya. 

Kedua, fatwa yang berkaitan dengan masalah 
ekonomi Islam dan aktivitas keuangan syariah. 


tahun 2003 maupun yang kedua di Gontor Ponorogo pada 
tahun 2006. 
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Ketiga, fatwa tentang kehalalan produk makanan, 
minuman, obat-obatan dan kosmetika. 

Fatwa-fatwa tentang masalah ibadah, aktual sosial 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan ditetapkan 
oleh Komisi Fatwa MUI, baik melalui forum rapat 
Komisi Fatwa, Munas, maupun ijtima' Ulama. 

Secara kategoris, fatwa tentang masalah 
keagamaan ini dikelompokan menjadi empat 
kelompok; (i) fatwa tentang masalah ibadah; (ii) 
fatwa tentang masalah faham keagamaan; (iii) fatwa 
tentang masalah sosial kemasyarakatan, dan (iv) 
fatwa tentang masalah ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 58 

Fatwa dalam masalah jenis pertama dan ketiga 
ditetapkan oleh Komisi Fatwa MUI (juga oleh Munas 
maupun ijtima' Ulama), sementara fatwa terhadap 
masalah jenis kedua ditetapkan oleh Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Secara umum, fatwa tentang produk halal 
dibedakan menjadi dua; fatwa tentang standardisasi 
fatwa halal dan fatwa tentang kehalalan produk 
makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetika. 
Yang pertama mengacu pada standar hukum fikih 
terhadap masalah-masalah yang akan difatwakan 
dan dijadikan pegangan oleh masyarakat, khususnya 
auditor, dan yang kedua mengacu pada produk yang 

58 Pengelompokan ini merujuk pada hasil Himpunan Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia, baik yang diterbitkan pada 1997 
maupun 2003. Lih. Himpunan Majelis Ulama Indonesia, 
(Jakarta: MUI - Depag, 2003). 

muka | daftar isi 




50 


akan memperoleh sertifikasi halal setelah melalui 
proses audit oleh Lembaga pengkajian Pangan Obat- 
obatan dan Minuman (LP-POM). 

Penetapan fatwa tentang kehalalan produk 
makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetika 
dilakukan oleh Komisi Fatwa MUI setelah dilakukan 
audit oleh Lembaga pengkajian Pangan Obat-obatan 
dan Minuman (LP-POM) MUI. 

LP-POM MUI merupakan satu lembaga otonom 
yang berada dalam struktur MUI yang memiliki tugas 
dan fungsi melakukan penelitian, pegkajian dan 
pemeriksaan terhadap setiap produk pangan, obat- 
obatan dan kosmetika untuk kemudian dilaporkan 
dan dibawa ke dalam sidang komisi fatwa. Komisi 
Fatwa MUI selanjutnya menetapkan halal atau 
tidaknya produk tersebut berdasarkan berita acara 
penelitian yang disampaikan LP-POM MUI. Setelah 
itu, barulah dikeluarkan sertifikat halal kepada 
produk tersebut. 

Selama ini lembaga yang mengeluarkan sertifikat 
halal adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI), 59 yang 
dalam pelakasanaan teknisnya dilakukan oelh LP- 
POM 60 . Untuk kepentingan penetapan fatwa halal, 


59 Hal ini pada mulanya berdasarkan "Piagam Kerjasama 
Departemen Kesehatan, Departemen Agama dan Majelis 
Ulama Indonesia" tentang Pelaksanaan Pencantuman Label 
Halal pada makanan, tanggal 21 Juni 996. 

60 Lembaga ini dibentuk oleh MUI dengan SK nomor: Kep,- 
018/MU1/1/1989, tanggal 26 Jumadil Awal 1409 H/6 Januari 
1989. 
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MUI hanya memperhatikan apakah suatu produk 
mengandung unsur-unsur benda haram li-dzatih 
atau haram li-ghorih yang karena cara 
penanganannya tidak sejalan dengan syariat Islam. 
Dengan arti kata, MUI tidak sampai mempersoalkan 
dan meneliti keharamannya dari sudut haram li- 
ghorih yang disebabkan cara memperolehnya, sebab 
masalah ini sukit dideteksi dan persoalannya 
diserahkan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 

Sedangakan berkaitan dengan penetapan fatwa 
tentang masalah ekonomi syariah dan aktivitas 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dilakukan oleh 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI). 

DSN MUI yaitu sebuah lembaga dibawah Majelis 
Ulama Indonesia yang beranggotakan para fugaho 
(ahli hukum) serta para ahli dan praktisi ekonomi 
syariah, terutama sektor keuangan, baik bank 
maupun non bank, yang berfugsi menetapkan fatwa 
yang berkaitan dengan produk dan aktivitas LKS. 

Tugas utama DSN-MUI antara lain menggali, 
mengkaji dan merumuskan nilai dan prinsip-prinsip 
hukum Islam (syariah) di bidang muamalah 
iqtishodiyoh melalui penetapan fatwa untuk 
dijadikan pedoman dalam kegiatan transaksi di 
lembaga-lembaga keungan syariah. DSN-MUI juga 
mempunyai tugas mengawasi pelaksanaan dan 
implementasi fatwa-fatwa tersebut di lembaga 
keuangan syariah melalui Dewan Pengawas Syariah 
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(DPS), yang merupakan kepanjangan tangan DSN- 
MUI di lembaga keuangan syariah. 

4. Ruang Lingkup Fatwa MUI 

Ruang lingkup fatwa MUI pada hakikatnya adalah 
wilayah dimana dimungkinkan dilakukan ijtihad. 

Dari paparan diatas, menunjukkan bahwa ijtihad 
fardi (ijtihad perorangan) untuk pada masa sekarang 
nampaknya sulit dilaksanakan. Oleh karena itu, 
kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 
seluruh kegiatan ijtihad yang dilakukan lembaga 
keagamaan di Indonesia mengambil bentuk ijtihad 
jama'i (ijtihad kolektif). 

Ijtihad dalam bentuk ini dilakukan oleh sejumlah 
(sekelompok) orang yang terdiri atas para ahli di 
berbagai bidang, sehingga kelompok tersebut telah 
memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam 
berijtihad. Dengan kata lain, segala persyaratan 
ijtihad yang telah dirumuskan oleh ulama ushul al- 
fiqh telah terpenuhi secara kolektif oleh 
kelompok/lembaga yang melakukan ijtihad, tidak 
secara individual. Wujud konkret dari lembaga 
ijtihad kolektif ini, di lingkungan MUI antara lain 
adalah "Komisi Fatwa". Lembaga inilah yang 
berperan melakukan kegiatan ijtihad. 

Untuk melakukan tugas ijtihadnya, MUI 
mempunyai aturan yang tertuang dalam Pedoman 
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Tata Cara Penetapan Fatwa pada 1986 61 , yang 
pada 1997 diganti dengan "Pedoman Penetapan 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia" 62 , dan 
disempurnakan lagi dengan judul "Pedoman dan 
Prosedur Penetapan Fatwa MUI " pada 2001 63 . 

Pedoman ini disempurnakan kembali melalui 
forum ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-lndonesia I 
pada tahun 2003. Sehingga disempurnakan lagi pada 
acara Musyawarah Nasional ke-8 Majelis Ulama 
Indonesia pada tanggal 16 Sya'ban 1431 H 
bertepatan dengan 28 Juli 2010 di Jakarta. 

Melihat eksistensi mufti yang saat ini begitu 
penting dan kompleks sudah saatnya definisi fatwa 
ditambah. Paradigma mufti tidak lagi hanya pasif 
saja, tapi juga harus aktif. Mufti mengeluarkan fatwa 
tidak harus menunggu datangnya pertanyaan atau 
kasus hukum yang muncul, tetapi mufti harus 
mampu mengantisipasi kebutuhan hukum yang 
muncul di masyarakat. Menurut Atho' Mudhor, 
Fatwa dalam perspektif bentuk dan kekuatan hukum, 
perannya lebih luas tidak hanya sebatas "legal 
opinium" (pendapat hukum), tetapi juga sebuah 


61 Pedoman ini merupakan hasil keputusan Sidang Pengurus 
Paripurna Majelis Ulama Indonesia tanggal 7 Jumadil Awwal 
1406 H./18 Januari 1986 M. 

62 Pedoman ini ditetapkan oleh Dewan Pimpinan Majelis 
Ulama Indonesia melalui Surat Keputusan Dewan Pimpinan 
Majelis Ulama Indonesia nomor: U-596/MUI/X/1997 tanggal 
2 Oktober 1997. 

63 Sebagai hasil Keputusan Rapat Komisi Fatwa, tanggal 23 
Muharram 1422/12 April 2001. 
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produk interaksi sosial antara mufti dengan 
komunitas politik, ekonomi dan budaya yang 
mengelilinginya yang memberikan ragam informasi 
terhadap perkembangan sosial umat Islam 64 . 

Perubahan paradigma fatwa juga telah terlihat 
dalam Pedoman dan Penyelenggaraan Organisasi 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dimana MUI 
berperan sebagai mufti (Pemberi fatwa). 

Peran ini menempatkan MUI untuk memberikan 
fatwa terutama persoalan berkaitan dengan 
hukum Islam, baik diminta maupun tidak diminta. 
Sebagai lembaga pemberi fatwa MUI mengakomodir 
dan menyalurkan aspirasi umat Islam Indonesia yang 
sangat beragam aliran dan paham dan pemikiran 
serta organisasi keagamaannya 65 . 

5. Dasar Penetapan Fatwa MUI 

Adapun dasar-dasar penetapan fatwa dapat 
dilihat dalam Pedoman Penetapan Fatwa MUI yang 
ditetapkan pada 2 Oktober 1997, yaitu keputusan 
fatwa harus didasarkan pada Al-Qur'an, Sunah 
mu'tabarah dan tidak bertentangan dengan 
kemaslahatan umat. Jika dasar keputusan fatwa tidak 
ditemukan di dalam Al-Qur'an dan Sunah mu'tabarah, 
maka keputusan fatwa harus tidak bertentangan 


64 Muhammad Atho Mudhar, Islam and Islamic Law in 
Indonesia A Social Historical Aproach (Jakarta : Departemen 
Agama RI, 2003), 93 

65 Hasil Rakernas Tahun 2011, Pedoman Penyelenggara 
Organisasi Majelis Ulama Indonesia (Jakarta : Sekretariat 
Majelis Ulama Indonesia Pusat, 2011) h. 10-13 
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dengan ijma', qiyas yang mu'tabar, dan dalil-dalil 
hukum yang lain, semisal istihsan, mashlahah 
mursalah, dan sadd al-dhari'ah 66 . 

Secara operasional, dalam pedoman penetapan 
fatwa Majelis Ulama Indonesia disebutkan, ada 
empat hal yang dijadikan dasar umum penetapan 
fatwa 67 ; pertama, setiap keputusan fatwa harus 
mempunyai dasar atas Kitabullah dan Sunah yang 
mu'tabarah, serta tidak bertentangan dengan 
kemaslahatan umat. Dengan demikian, seluruh 
ketetapan fatwa menyandarkan diri dari sumber 
utama yakni Al-Qur'an dan Sunah, dan sejalan 
dengan kemaslahatan umum. 

Kedua, jika ketetapan hukum tidak terdapat dalam 
Kitabullah dan Sunah Rasul, maka keputusan fatwa 
hendaklah tidak bertentangan dengan Ijma ', Qlyas 
yang mu'tabar , dan dalil-dalil hukum yang lain, 
seperti istihsan, mashallh mursalah, dan sadd al- 
Dzari'ah. Dengan demikian, dalil hukum yang 
bersifat ra'yii memperoleh tempat dalam proses 
penetapan hukum. 

Walau demikian, ketentuan lebih lanjut mengenai 
penggunaan dalil-dalil hukum lain seperti istihsan, 
mashalih mursalah, dan sadd al-DzarT'ah tidak 
memperoleh penjelasan secara memadai. Namun 


66 Lihat: "Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia" dalam Himpunan Fatwa Majelis Ulama, hal. 4 

67 Pedoman Penetapan Fatwa yang ditetapkan berdasarkan SK 
Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia No. U- 
596/MUI/X/1997 tanggal 2 Oktober 1997. 
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jika kita mau runut, maka secara konseptual, dalil- 
dalil hukum tersebut paralel dengan konsepsi yang 
telah diletidakkan oleh ulama ushul fiqh. 

Ketiga, sebelum pengambilan keputusan fatwa, 
dilakukan penelusuran data dengan merujuk pada 
pendapat-pendapat para imam mazhab terdahulu, 
baik yang berhubungan dengan dalil-dalil hukum 
maupun yang berhubungan dengan dalil yang 
dipergunakan oleh pihak yang berbeda pendapat. 
Agaknya, melalui ketentuan ini, fatwa MUI sedapat 
mungkin paralel dengan pendapat imam mazhab. 
Jika tidak secara materialnya, bisa juga melalui 
analogi atas hukum material yang telah ditetapkan 
ulama mazhab jika memang ditemukan 'illat yang 
sama. Jika tidak ditemukan juga, setidaknya secara 
metodologi, dapat diadopsi sebagai pisau analisis 
dalam memecahkan masalah. 

Keempat, pandangan tenaga ahli dalam bidang 
masalah yang akan diambil keputusan fatwanya 
dipertimbangkan. Hal ini nampaksekali dalam proses 
penetapan fatwa terhadap masalah-masalah 
kontemporer, terutama terkait dengan dinamika 
ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti penetapan 
hukum kloning, aborsi, khitan perempuan, 
transplantasi organ tubuh, dan termasuk penetapan 
fatwa makanan dan minuman halal. 

Sesuai amanat Musyawarah Nasional VI tahun 
2000, pedoman ini kemudian pada tahun 2001 
direvisi menjadi Pedoman dan Prosedur Penetapan 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dengan beberapa 
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penyempurnaan, di antaranya mengenai sifat 
penetapan fatwa adalah responsif, proaktif, dan 
antisipatif 68 

Komisi Fatwa, melalui Ijtima' Ulama Komisi Fatwa 
se-lndonesia II di Gontor Ponorogo, pada 2006 
menghasilkan suatu ketetapan fatwa mengenai 
"penyamaan pola pikir dalam masalah keagamaan 
(taswiyah al-manhaj), yang menegaskan bahwa 69 : 

Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan 
umat Islam merupakan suatu yang wajar, sebagai 
konsekuensi dari pranata "ijtihad" yang 
memungkinkan terjadinya perbedaan. 

Sikap yang merasa hanya pendapatnya sendiri 
yang paling benar serta cenderung menyalahkan 
pendapat lain dan menolak dialog, merupakan sikap 
yang bertentangan dengan prinsip toleransi (al- 
tasamuh) dan sikap tersebut merupakan ananiyyah 
(egoisme) dan 'ashabiyyah hizbiyyah (fanatisme 
kelompok) yang berpotensi mengakibatkan saling 
permusuhan (al-'adawah), pertentangan (al- 
tanazu'), dan perpecahan (al-insyiqaq). 

Dimungkinkannya perbedaan pendapat di 
kalangan umat Islam harus tidak diartikan sebagai bil 


68 Termaktub dalam ayat 2 Bab II mengenai dasar umum 
penetapan fatwa. Lih.Pedoman dan Prosedur Penetapan 
Fatwa Majelis Ulama, (Jakarta: Sekretariat MUI, 2001). 

69 Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-lndonesia II tahun 
2006, (Jakarta: Sekretariat MUI, 2006), tentang Masail 
Asasiyyah Wathaniyyah, bagian penyamaan pola pikir dalam 
masalah keagamaan (taswiyah al-manhaj). 
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hudud wa bil dlawabith (kebebasan tanpa batas). 

Perbedaan yang dapat ditoleransi adalah 
perbedaan yang berada di dalam majal al-ikhtilaf 
(wilayah perbedaan). Sedangkan perbedaan yang 
berada di luar majal al-ikhtilaf tidak dikategorikan 
sebagai perbedaan, melainkan sebagai 
penyimpangan; seperti munculnya perbedaan 
terhadap masalah yang sudah jelas pasti (ma'l um 
min al-din bi al-dlarurah) 

Dalam menyikapi masalah-masalah perbedaan 
yang masuk dalam majal al- ikhtilaf sebaiknya 
diupayakan dengan jalan mencari titik temu untuk 
keluar dari perbedaan (al-khuruj min al-khiaf) dan 
semaksimal mungkin menemukan persamaan. 

Majal al-ikhtilaf adalah suatu wilayah pemikiran 
yang masih berada dalam koridor ma ana ’alaihi wa 
ashhabi, yaitu paham keagamaan ahlus-sunnah wal 
jamaah dalam pengertian yang luas. 

Ketentuan di atas, meski ditetapkan oleh ijtima 1 
Ulama, namun menjadi landasan Komisi Fatwa dalam 
penetapan fatwa MUI. Fatwa keagamaan terhadap 
masalah yang berada dalam "majal al-ikhtilaf", 
sifatnya fakultatif dan ikhtiyar. Sementara fatwa 
terkait dengan masalah pokok keimanan dan 
keagamaan, sifatnya ijbary, ditetapkan dengan 
pendekatan nash qath'i, sehingga perbedaan yang 
berada di luar majal al-ikhtilaf tidak dikategorikan 
sebagai perbedaan, melainkan sebagai 
penyimpangan. Salah satu jenis fatwa kategori ini 
adalah fatwa tentang al-Qiyadah al-lslamiyyah, 
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tentang Ahmadiyah dan seluruh paham/aliran 
keagamaan yang bertentangan dengan hal yang 
sudah jelas pasti (ma'l um min al-din bi al-dlarurah). 

6. Prosedur Penetapan Fatwa MUI 

Dalam merumuskan fatwa, MUI berpedoman 
pada tata cara penetapan fatwa yang dibuat 
pertama kali pada tahun 1975. Pada periode 1975- 
1980 dan 1980-1985, fatwa-fatwa MUI ditetapkan 
oleh Komisi Fatwa dan dipimpin oleh Ketua dan 
Sekretaris Komisi Fatwa. Namun, atas dasar Sidang 
Pleno MUI pada 18 Januari 1986, prosedur 
penetapan fatwa diubah; keputusan yang berkaitan 
dengan fatwa dari Komisi Fatwa selanjutnya diambil 
alih oleh pimpinan pusat MUI dalam bentuk 
"Sertifikat Keputusan Penetapan Fatwa" yang 
dipimpin oleh Ketua Umum dan Sekretaris Umum 
bersama-sama dengan Ketua Komisi Fatwa MUI 70 . 

Berbeda dengan definisi fatwa secara umum, yang 
basisnya adalah pertanyaan dari mustafti, yang oleh 
karenanya bersifat pasif, fatwa MUI dengan ketiga 
sifat ini maka dituntut untuk aktif, tidak sekedar 
menunggu pertanyaan ataupun pengaduan dari 
mustafti. 

Sementara itu, penyempurnaan ini memilah 
antara dasar dan metode penetapan fatwa dalam 
bab yang berbeda. Penetapan fatwa didasarkan pada 


70 M.B. Flooker, Indonesian Islam: Social Change Through 
Contemporery, (North America : University of Flawai Press 
Flonolulu, 2003), hal. 93 
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Al-Qur'an, sunnah (hadis), ijma', dan qiyas. Sedang 
metode penetapan fatwa melalui lima tahap. 71 

Tahapan pertama, sebelum fatwa ditetapkan 
hendaklah ditinjau lebih dahulu pendapat para imam 
mazhab tentang masalah yang akan difatwakan 
tersebut, secara seksama berikut dalil-dalilnya. 

Dari sini dapat dimengerti bahwa fatwa MUI 
mempunyai transmisi dan kesinambungan dengan 
masalah yang difatwakan oleh para imam mazhab. 
Metode ini meneguhkan MUI sebagai pewaris tradisi 
keilmuan ulama generasi sebelumnya, sekaligus 
meneguhkan konsistensi MUI dalam menjalankan 
fungsi waratsah al-anbiya' (ahli waris para Nabi), 
dengan mengikuti tradisi dan keilmuan salaf al-sholih 
(ulama pendahulu). 

Pedoman yang bersifat normatif ini agaknya 
sejalan dengan realitas latar belakang keilmuan para 
pengurus Komisi Fatwa MUI, yang mayoritas berlatar 
belakang disiplin fikih, khususnya mazhab Syafi'i, 
sebagaimana tergambar dalam pembahasan 
terdahulu. 

Sebenarnya, secara umum, mayoritas masyarakat 
muslim di Indonesia, secara hukum mengikuti 
mazhab Syafi'i, sedang dalam doktrin keagamaan 
mengikuti teologi Asy'ary. 72 Hal ini didukung oleh 


71 Pedoman dan Prosedur Penetapan Fatwa Majelis Ulama, 
(Jakarta: Sekretariat MUI, 2001). 

72 Lihat: Mohammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia: Sebuah Studi tentang Pemikiran Hukum 
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fakta bahwa hampir semua tulisan dalam bahasa 
Arab tentang fikih dan hukum Islam, yang dipakai di 
lembaga pendidikan Islam di Indonesia adalah karya- 
karya ulama dari mazhab Syafi'i. 

Daftar buku ini meliputi antara lain; Minhaj al- 
Thalibin karya al-Nawawi (676 H) dengan khulashah 
dan hashiyahnya, yakni Kanz al-Rhaghibin oleh al- 
Mahalli (864 H), Syarh Kanz al-Rhaghibin oleh 
Qalyuby dan 'Umairah, Minhaj al-Thullab karya al- 
Anshary (w. 926 H), Fath al-Wahhab karya al- 
Anshary (w. 926 H), Tuhfah al-Muhtaj karya Ibn Hajar 
al-Haitsami (w. 973 H), Mughni al-Muhtaj karya 
Syirbini (w. 977 H), dan Nihayah al-Muhtaj karya al- 
Ramli (w. 1004 H). 73 

Hanya saja, belakangan, seiring dengan banyaknya 
sarjana Timur Tengah yang telah menyelesaikan 
pendidikannya, kecenderungan bermazhab secara 
qauli sudah mulai bergeser ke arah manhaji, dan 
keterikatan dengan mazhab Syafi'i juga sudah mulai 
longgar. Lebih lanjut, terjadi interaksi metodologis 
antar mazhab fikih. Bahkan dalam batas tertentu, 
juga terjadi penggunaan metode yang eklektik 
(talfiq), dengan mengambil metode lintas mazhab 
yang sesuai dengan mengedepankan prinsip 
kemaslahatan. 


Islam di Indonesia (1975 - 1988), (Jakarta: INIS, 1993), edisi 
dwibahasa, hal.19. 

73 Mohammad Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia: Sebuah Studi tentang Pemikiran Hukum Islam di 
Indonesia (1975 - 1988), hal.19. 
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Tahapan kedua dalam metode penetapan fatwa 
MUI adalah masalah yang telah jelas hukumnya (al- 
ahkam al-qath'iyyat) hendaklah disampaikan 
sebagaimana adanya. Hal ini sebagai manifestasi dari 
penggunaan pendekatan nash qath'i, di samping 
qauli, dan manhaji. 

Tahapan ketiga, dalam masalah yang terjadi 
khilafiyah di kalangan mazhab, maka ditempuh dua 
cara: 

Penetapan fatwa didasarkan pada hasil usaha 
penemuan titik temu di antara pendapat-pendapat 
mazhab melalui metode al-jam'u wa al-taufiq; dan 

Jika usaha penemuan titik temu tidak berhasil 
dilakukan, penetapan fatwa didasarkan pada hasil 
tarjih melalui metode muqaranah al-madzahib 
dengan menggunakan kaidah-kaidah ushul al-fiqh al- 
muqaran 74 . 

Tahapan keempat, dalam masalah yang tidak 
ditemukan pendapat hukumnya di kalangan 
mazhab, penetapan fatwa didasarkan pada hasil 
ijtihad jama'i (kolektif) melalui metode bayani, ta'lili 
(qiyas , istihsan , ilhaqi), istishlah , dan sadd al- 
DzarT'ah. 

Tahapan kelima, penetapan fatwa harus 
senantiasa memperhatikan mashalih 'ammah 
(kemaslahatan umum) dan maqashid al-syari'ah. 

Dalam konteks pertimbangan akan masalih 

74 Hasil Rakernas Tahun 2011, Pedoman Penyelenggara 
Organisasi Majelis Ulama Indonesia , hal. 279 
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'ammah (kemaslahatan umum) dan maqashid al- 
syari'ah maka dalam proses penetapan fatwa yang 
selama ini berlangsung, Komisi Fatwa MUI terkesan 
sangat hati-hati, yang tidak jarang berimplikasi pada 
munculnya image bahwa MUI agak lamban dalam 
merespons persoalan yang merebak di tengah- 
tengah masyarakat. 

Sebab, menurut pandangan MUI, mengeluarkan 
sebuah fatwa harus memperhatikan situasi dan 
kondisi sehingga fatwanya itu benar-benar 
membawa kemaslahatan bagi masyarakat agar 
sejalan dengan tujuan pensyariatan hukum Islam 
(maqashid al-tasyri'), yaitu al-mashlahah al-'ammah 
atau kemaslahatan umum yang disepakati oleh 
seluruh ulama. 

Kemaslahatan umum yang disebut juga dengan 
mashlahah syar'iyah yaitu kemaslahatan yang 
berkenaan dengan pemeliharaan agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta, yang dikenal dengan istilah ad- 
dlaruriyyat al-khams sangat diperhatikan oleh MUI 
setiap akan mengeluarkan fatwa. Dalam arti bahwa 
setiap fatwa MUI diharapkan dapat mewujudkan 
kemaslahatan tersebut, baik yang bersifat 
ukhrawiyah maupun dunyawiyah. 

7. Prosedur Rapat Penetapan Fatwa MUI 

Rapat harus dihadiri oleh para anggota Komisi 
yang jumlahnya dianggap cukup memadai oleh 
pimpinan rapat. (Pasal 1 Bab IV). Dalam hal-hal 
tertentu, rapat menghadirkan tenaga ahli yang 

muka | daftar isi 



64 


berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

Rapat diadakan jika ada: Pertama, permintaan 
atau pertanyaan dari masyarakat yang oleh Dewan 
Pimpinan dianggap perlu dibahas dan diberikan 
fatwa. Kedua, permintaan atau pertanyaan dari 
pemerintah, lembaga/organisasi sosial, atau MUI 
sendiri. Ketiga, perkembangan dan temuan masalah- 
masalah keagamaan yang muncul akibat perubahan 
masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. (Pasal 3 Bab IV) 75 . 

Rapat dipimpin oleh Ketua atau Wakil Ketua 
Komisi atas persetujuan Ketua Komisi, didampingi 
oleh Sekretaris dan/atau Wakil Sekretaris Komisi. 
(Pasal 4 Bab IV). Jika Ketua dan Wakil Ketua Komisi 
berhalangan hadir, rapat dipimpin oleh salah seorang 
anggota Komisi yang disetujui. (Pasal 5 Bab IV). 
Selama proses rapat, Sekretaris dan/atau Wakil 
Sekretaris Komisi mencatat usulan, saran dan 
pendapat anggota komisi untuk dijadikan Risalah 
Rapat dan bahan fatwa Komisi (Pasal 6 Bab IV). 
Setelah melakukan pembahasan secara mendalam 
dan konprehensif serta memperhatikan pendapat 
dan pandangan yang berkembang, rapat 
menetapkan fatwa (Pasal 7 Bab IV). Keputusan 
Komisi segera mungkin dilaporkan kepada Dewan 
Pimpinan untuk mempermaklumkan kepada 
masyarakat atau pihak-pihak yang bersangkutan. 


75 Hasil Rakernas Tahun 2011, Pedoman Penyelenggara 
Organisasi Majelis Ulama Indonesia , hal. 280 
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8. Pendekatan Penetapan Fatwa MUI 

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam fatwa 
MUI, Menurut Hasbi Umar di lingkungan MUI 
terdapat dua model ijtihad yang diterapkan dalam 
fatwa-fatwanya, yaitu ijtihad tarjihi dan ijtihad 
insha'i. Ijtihad tarjihi adalah suatu ijtihad yang 
dilakukan untuk memilih pendapat para ahli fikih 
terdahulu mengenai masalah-masalah tertentu, 
kemudian memeriksa mana-mana pendapat yang 
lebih kuat dalilnya dan lebih relevan dengan situasi 
dan keadaan sekarang 76 . 

Dengan ijtihad tarjihi ini, MUI mempertimbangkan 
dan memeriksa dalil-dalil dan hujjah-hujjah dari 
setiap pendapat ahli fikih, kemudian memberikan 
keutamaan terhadap suatu pendapat yang dianggap 
lebih kuat dan dapat diterima. Dengan kata lain, 
melalui pendekatan ini, MUI menitikberatkan kajian 
pada pertimbangan terhadap kekuatan suatu dalil 
yang dipakai sebagai landasan hukum. 

Hal ini juga diisyaratkan dalam Pedoman 
Penetapan Fatwa MUI, bahwa sebelum pengambilan 
keputusan fatwa, MUI terlebih dahulu meninjau 
pendapat-pendapat para ulama fikih terdahulu untuk 
menentukan penafsiran mana yang lebih kuat dan 
bermanfaat sebagai fatwa bagi masyarakat Islam 


76 M. Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer (Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2007), 262 
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(fiqh al-muqaran) 77 . Contoh fatwa dengan 
menggunakan pendekatan ini tampak terlihat dalam 
beberapa keputusan fatwa MUI, semisal fatwa 
tentang pelaksanaan shalat Jum'ah dua gelombang, 
fatwa mengenai pemanfaatan dana zakat, fatwa 
tentang perkawinan antar agama. 

Sedangkan ijtihad insha'i adalah usaha untuk 
mengambil kesimpulan hukum mengenai kejadian- 
kejadian baru yang belum diselesaikan oleh para 
ulama terdahulu. 

Pendekatan ini dilakukan oleh MUI terkait dengan 
masalah-masalah yang baru muncul. Dalam ijtihad 
ini, diperlukan pemahaman komprehensif terhadap 
kasus-kasus baru yang akan ditetapkan hukumnya, 
sehingga pengetahuan dalam pelbagai disiplin ilmu 
menjadi keharusan (syarat) dalam ijtihad ini. Karena 
itu, MUI melibatkan beberapa orang yang 
mempunyai kepakaran (tenaga ahli) terkait dengan 
kasus baru yang dihadapi 78 . Sebagai contoh, dapat 
dilihat dalam keputusan fatwa tentangtranspalantasi 
organ tubuh manusia. 

Jika dirincikan proses dan prosedur pengambilan 
fatwa MUI adalah sebagai berikut: 

Pengkajian masalah. Di sini Komisi Fatwa dituntut 
terlebih dahulu untuk mengetahui dengan jelas 


77 Lihat “Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia" dalam Himpunan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (Jakarta: BMI&PH Depag RI, 2003), 5 

78 M. Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer (Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2007), 264 
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hakikat dan duduk masalahnya. Jika masalahnya 
merupakan masalah baru dan memerlukan 
penjelasan dari ahlinya, maka ahli yang bersangkutan 
didengarkan penjelasannya. 

Selanjutnya, setelah jelas permasalahannya, 
ditentukan apakah ia termasuk ke dalam kategori 
hukum qath'iyyat atau bukan. Jika termasuk kategori 
qath'iyyat, demikian juga jika telah ada ijma", Komisi 
Fatwa menetapkan fatwa sebagaimana adanya. Jika 
tidak termasuk dalam kategori qath'iyyat, Komisi 
Fatwa selanjutnya melakukan ijtihad. 

Dalam melakukan ijtihad, Komisi Fatwa dapat 
menempuh ijtihad insya'i dan dapat pula melakukan 
ijtihad intiqa'i. Dalam hal ijtihad terakhir ini, MUI 
menggunakan pendekatan muqaranah al-madzahib. 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ijtihad serta mekanisme dan prosedur penetapan 
fatwa yang dilakukan oleh MUI ditempuh dalam 
bentuk kolektif kolegial (ijtihad jama'i). 

Sedangkan corak ijtihadnya, di samping berupa 
ijtihad intiqa'i, juga dilakukan ijtihad insya'i. Ijtihad 
intiqa'i dilakukan untuk memilih pendapat para ahli 
fikih terdahulu mengenai masalah-masalah tertentu, 
sebagaimana tertulis dalam dalam berbagai buku 
fikih, kemudian menyeleksi mana yang lebih kuat 
dalilnya dan lebih relevan dengan kondisi 
sekarang. Sedangkan ijtihad insya'i dilakukan 
untuk mengambil kesimpulan hukum mengenai 
peristiwa-peristiwa baru yang belum diselesaikan 
oleh ahli fikih terdahulu. 
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Terhadap masalah fikih ini, pada dasarnya, Komisi 
Fatwa hanyalah memilih yang intiqa'i (terbaik), 
kecuali mengenai masalah yang tidak terdapat 
penjelasan hukumnya dalam buku-buku mazhab 
yang ada. Maka, dalam hal ini Komisi Fatwa 
melakukan ijtihad jama'i secara bebas namun terikat 
dengan kaidah-kaidah istinbath (ijtihad) yang telah 
dirumuskan oleh para imam mazhab, dengan ijitihad 
insya'i. 

9. Kedudukan Fath adz-dzarVah dalam 
Fatwa MUI 

Berkaitan dengan aplikasi prinsip mashlahah juga 
menjadi kontribusi yang baik bagi MUI dalam 
menetapkan fatwa. Jika dalam kasus yang 
dipertanyakan memiliki sisi kemaslahatan yang lebih 
dari pada mafsadahnya, MUI secara hukum akan 
menerima bahkan mendorong pelaksanaan fatwa 
tersebut. 

Jika kasus tersebut memiliki sisi mafsadah yang 
lebih dari pada mashlahahnya, MUI tidak akan 
mendukung, menerima bahkan melarangnya. 
Sebagai contoh adalah fatwa MUI yang melarang 
pernikahan beda agama dan pelarangan bagi kaum 
muslim untuk menghadiri perayaan natal. Dalam 
contoh tersebut, konsep mashlahah dan mafsadah 
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diterapkan 79 . 

Meskipun secara implisit, tidak ditemukan istilah 
Fath adz-DzarT'ah dalam isi fatwa MUI, tetapi dari 
beberapa pertimbangan hukum yang diambil oleh 
MUI dalam berfatwa menggambarkan penggunaan 
Fath adz-DzarT'ah dalam beberapa fatwanya. 
Penggunaan itu biasanya dalam kasus yang memiliki 
sisi kemashlahatan. Penggunaan Fath adz-DzarT'ah 
tercermin dari penggunaan kaedah fiqhiyyah tentang 
bolehnya melakukan sesuatu yang menjurus kepada 
perkara haram, jika diyakini akan dihasilkan 
mashlahat yang lebih besar. 

Meskipun MUI dalam fatwanya sangat berhati- 
hati dalam penggunaan Fath adz-DzarT'ah dalam 
rangka mashlahat yang lebih besar. 

Dalam bab sebelumnya dipaparkan bahwa fath 
adz-dzarT'ah mempunyai korelasi dengan maqashid 
al-syari'ah, terutama prinsip kemaslahatan. Seluruh 
fatwa Majelis Ulama Indonesia, ditetapkan dengan 
memperhatikan aspek kemaslahatan, bagi mustafti 
secara khusus dan bagi masyarakat secara umum. 

Flanya saja, belum adanya konsep mashlahah yang 
jelas di masyarakat tidak jarang menjadikan orang 
bermudah berdalil dengan mashlalah. Maka MUI 
merasa berkewajiban mengeluarkan pedoman 
mashlahah dalam sebuah fatwa. 


79 M. Atho' Mudzhar, Islam and Islamic Law in Indonesia; A 
Socio-Historical Approach (Jakarta: Libang Depag RI, 2003), 
hal. 126 


muka | daftar isi 




70 


Sehingga muncullah fatwa melalui Munas VII 
Majelis Ulama Indonesia Nomor: 6/MUNAS 
VIl/MU1/10/2005, tanggal 28 Juli 2005 Komisi Fatwa 
menetapkan kriteria mashlahah. 

Penetapan fatwa ini dilatarbelakangi oleh 
fenomena akhir-akhir ini, dimana istilah mashlahah 
sering digunakan pihak-pihak tertentu sebagai dalil 
untuk menetapkan hukum tanpa mengindahkan 
ketentuan, batasan, dan kaidah penetapan hukum 
yang baku. 

Sementara, pemahaman dan penggunaan 
mashlahah yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah 
hukum Islam tersebut, telah mengakibatkan 
terjadinya kesalahan dalam menetapkan hukum 
Islam sehinga menimbulkan keresahan di kalangan 
masyarakat. 

Ada beberapa fatwa yang memperhatikan fath 
adz-dzarT'ah, di antaranya: Fatwa tentang hukum 
autopsi jenazah 80 , Fatwa tentang hukum wasiat 
untuk hibah kornea mata 81 , Fatwa tentang 
pengambilan katup jantung 82 , Fatwa tentang 
Penggunaan Vaksin Meningitis bagi Jemaah FHaji dan 
Umrah 83 , Fatwa tentang Pengawetan Jenazah Untuk 
Kepentingan Penelitian 84 , Fatwa tentang 
Penggunaan Jenazah Untuk Kepentingan 


80 Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 6 tahun 2009 

81 Fatwa Majelis Ulama Indonesia tahun 1970 

82 Fatwa Majelis Ulama Indonesia tahun 1987 

83 Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 5 tahun 2009 

84 Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 11 tahun 2007 
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Penelitian 85 . 

□ 


85 Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 12 tahun 2007 
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Pendahuluan 


Pernikahan adalah suatu ibadah yang mulia, 
dimana dua insan menyatu dalam ikatan yang suci. 
Dalam menuju pernikahan ada hal-hal yang telah 
dilalui, dari mulai menyiapkan diri, memilih 
pasangan yang sesuai, melewati prosesi ta'aruf, 
khitbah dan persiapan-persiapan lainnya. Dalam 
menentukan pasangan rasulullah saw menganjurkan 
empat hal yang harus diperhatikan: 


l g - lALiJ 

^ o 

ijlJj ci-d y yb\. 1 


Nikahilah seorang wanita itu karena empat hal , 
hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan 
agamanya, dan utamakan dia yang beragama 
(menjalankan agama), kamu akan beruntung. 
(HR: Bukhari Muslim) 


Dalam hadis diatas nabi menganjurkan sekali 
untuk menikahi seseorang yang paling diutamakan, 
atau diperhatikan adalah berdasarkan agamanya, 
dia yang menjalankan agama, yaitu agama Islam. 

Umar pernah berkata kepada Hudzaifah: Bila 
orang-orang islam suka mengawini perempuan 
kitabiyah, maka siapakah yang mengawini 
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perempuan Islam? Dan beliau melarang pernikahan 
seorang muslim menikahi perempuan kitabiyah. 1 

Perkataan umar menunjukkan bahwa pernikahan 
itu hendaklah karena kesamaan agama, yaitu Islam. 

Tapi, bagaimana jika suatu pernikahan itu terjadi 
antara mereka yang beda agama, laki-laki yang 
muslim dengan perempuan non muslim misalkan 
ataupun sebaliknya? Dan bagaimana pula hukum 
yang ditetapkan Allah dalam Al-qur'an tentang 
pernikahan beda agama ini? 

Dalam tulisan ini akan dibahas ayat-ayat yang 
berkenaan dengan pernikahan beda agama, dari 
surat Al-Baqarah ayat 221, Al-Maidah ayat 5, dan Al- 
Mumtahanah ayat 10. 


1 Prof, DR. Huzaemah TYanggo, Masail Fiqhiyah , hal 159. 
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A. Ayat-Ayat Pernikahan dengan Non Muslim 

1. Surat Al-Baqarah ayat: 221 




"Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik , sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
wanita budak yang mukmin lebigh baik dari 
wanita musyrik; walaupun dia menarik hatimu. 
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik , walaupun 
dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
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supaya mereka mengambil pelajaran." (QS. Al- 
Bagarah [2]: 221) 


a. Mufradat 

Ji- oipuJi i/Jp 

Janganlah menikah dengan perempuan- 
perempuan musyrik kecuali mereka mempunyai 
kita (ahli kitab) sampai mereka beriman kepada 
Allah Swt. dan percaya bahwa Nabi Muhammad 
Saw. utusan-Nya. Terdapat lafaz musyrik dalam 
ATClur'an di beberapa ayat diantaranya: 


L5 £i4J! Sj Jil IjA U 


"Tidaklah suka orang-orang kafir dari Ahlul-Kitab 
itu , dan tidak pula orang musyrikin." (QS. AL- 
Bagarah [2]: 105) 


Ji' ja U\j£lt jjJJI * 


a. 


"Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak 
akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang 
kepada mereka bukti yang nyata." (QS: Al- 
Bayyinah [98]: 1) 


Inti dari makna ayat, tidak diperbolehkan 
menikahi wanita selama ia masih dalam 
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kemusyrikannya. 



Seorang budak wanita yang beriman lebih baik 
daripada wanita musyrik yang merdeka dan ia 
mempunyai kemuliaan. Walaupun kecantikan dan 
hartanya menarik hati. Iman merupakan tanda 
sempurna agamanya, sedangkan harta dan 
pangkat tanda sempurna dunianya. Menjaga 
agama lebih baik daripada dunia jika tidak bisa 
menggabungkan keduanya. 



Janganlah wanita-wanita muslimah menikahi 
lelaki musyrik , kecuali mereka beriman dan 
meninggalkan kekafirannya, maka ketika itu akan 
kufu' keduanya. 


% f o'\s A \ A o -t %* 



Seorang budak pria walaupun dengan 
kehinaannya lebih baik dari pria musyrik yang 
mempunyai kemuliaan di mata manusia. 


jfii ji uJJ 


Alasan larangan menikahi pria dan wanita 
musyrik; karena mereka akan membawa kita ke 
neraka melalui perkataan maupun perbuatan. 
Ikatan pernikahan merupakan jalan yang paling 
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kuat untuk mereka membawa kita kepada 
agamanya. Maka kita akan bertoleransi dalam 
banyak hal sehingga beberapa dari agidah mereka 
sedikit demi sedikit masuk dalam diri kita. 


Bahwa panggilan Allah Swt. kepada orang-orang 
mukmin yang mengantarkan mereka ke surga- 
Nya. Berlawanan dengan dakwah orang-orang 
musyrik yang membawa kita kepada neraka. 


y 


o" 


i2u 


-* * s), s 

UfHJ 


Jelaskanlah dalil-dalil dalam hukum syar'i kepada 
manusia dan jangan sebutkan kecuali disertai 
dengan hikmah dibalik pensyariatannya 
sehingga n bisa mengambil manfaat darinya. 2 


b. Sababun Nuzul 


O t 4Al! (jj| (j-C- C$3J 

Aj\s- 4JJI 4A1 I 

^\_J jjj Ajjjz 4J (JliL) 


Lxi 5 y 4SI0 


2 Ahmad Musthofa Al-Maraghy, Tafsir ATMaraghy, h. 151- 
154 
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4ju_X>- IgJ Jlijj 5!y>! 4j CU_*_x>^u l^oJt3 


CLJI 53 4Jol9 ^Juaj! LoJl5 ; 4Jl& 1>JI ^ 4j 

(J^-9 5^1-20 5l ,Jjj_o ^ liX>.J 
CSdLuj (j | (3^3 ) l) 

4JJI (J^uj (_j| CU*j> j iJlii-9 ,^-*j C-JliL9 ,<iX>3jj 

t joj ; tiJJi ^ 42 o 3 llLi>j! |<xLiA)^ 4_>_Lc- 4All (_^ ^:::, 

Ijyyb 0^Jyyh.9 4 ^Lc CUilstjLiJj! ^oj’ y ^\Jb ^3 !4j Cl-Jlij-9 


451oj 4j‘L=~L^ L<di3 ,4 Xo_uj jJu>- ^qj lx>c>3 

Uj>-Ij |oJujj3 4*JlC- 4JJI 4All (Jj-^j ^-5yyoj! 

, (J 2 JU 3 j ^>3 0 j_o! 3 )-o (J?jJl 4Xo^3 

.4.511 ClJj\_9 S'L^-Jjj’l (jl (J (J^ol '4A1I b Jla.9 


Diriwayatkan Al-Wahidi dari Ibnu Abbas Ra. 
Bahwasannya Rasulullah Saw. mengutus seorang 
pria dari kabilah ghaniy bernama Murtsad bin Abu 
Murtsad untuk mengikuti Bani Hasyim menuju 
Mekah untuk membebaskan tahanan perang 
disana, ketika sampai disana seorang perempuan 
bernama 'Anag mendengar kedatangan Murtsad[ 
'Anag merupakan kekasihnya pada zaman 
jahiliyah dan ketika ia masuk Islam maka ia pun 
meninggalkannya, lalu 'Anag mendatanginya dan 
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berkata: Celakalah kamu wahai Murtsad, kemana 
saja engkau? la berkata: Islam telah menghalangi 
antara engkau denganku dan telah 
mengharamkan hubungan kita tetapi jika engkau 
mau aku akan menikahimu, lalu ''Anag berkata: 
baiklah aku setuju, Murtsad berkata: "Baiklah aku 
pulang dulu untuk meminta izin kepada Rasulullah 
tentang masalah ini, baru aku akan menikahimu". 

'Anag berkata padanya: "Oh Ayahku", sambil 
mengumpat dan meminta pertolongan kepada 
orang banyak, sehingga mereka berdatangan dan 
memukuli Martsad habis-habisan, kemudian 
merekameninggalkannya. Setelah menyelesaikan 
tugasnya, ia segera kembali ke Madinah menemui 
Rasulullah Saw. dan menceritakan kepada beliau 
tentang keinginannya untuk mengawini 'Anag dan 
menceritakan peristiwa yang ia alami bersama 
'Anag ketika di Mekah. Martsad berkata kepada 
Rasul: "Wahai Rasulullah, bolehkah aku 
menikahinya? Maka turunlah ayat ini. 3 

c. Tafsir Ayat 

Menurut Abu Ja'far At-Thobari, bahwa sebagian 
ulama berkata: Maksud turunnya ayat ini adalah 
haramnya seluruh musyrikah untuk para lelaki 
muslim baik ia menyembah berhala, yahudi, nasrani, 
majusi dan lainnya. Lalu terjadi naskh hukum pada 


3 Ahmad Musthofa Al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy, Vol. II, 
(Mesir: Maktabah Musthofa Al-Yabi Al-Halbi, 1946), Cet. I, 
h. 151 
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perkawinan ahli kitab pada firman Allah Swt.: 




"Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang 
baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu 
halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. 
Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara 
perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar 
mas kawin mereka untuk menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan bukan untuk 
menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa 
yang kafir setelah beriman maka sungguh, sia-sia 
amalan mereka dan di hari kiamat dia termasuk 
orang-orang yang rugi." (QS. Al-Maidah [5]: S) 4 


4 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir, Tafsir At-Thabari, Vol. II, 
(Beirut: Dar Al-Kitab Al-llmiah, 1999), Cet. III, h. 388 
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Menurut Qatadah: Maksud dari ayat ( ^3 

^ adalah untuk musyrikah yang bukan 

termasuk ahli kitab. Ayat ini umum secara zhahir 
dan khusus secara batin dan tidak ada naskh hukum 
dari ayat tersebut. Lalu Allah Swt menyebutkan, 
hukum perkawinan dengan ahli kitab pada surat Al- 
Maidah ayat 5 yaitu diperbolehkan lelaki muslim 
menikahi muhshan dari ahli kitab seperti 

diperbolehkan untuknya (muslim) menikahi 
perempuan muslimah. 5 

2. Surat Al-Maidah, Ayat: 5 




Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik- 
baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal 
bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. Dan 
(dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara 


5 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir, Tafsir At-Thabari, h. 389 
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perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu apabila kamu membayar mas 
kawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan bukan untuk menjadikan 
perempuan piaraan. Barang siapa yang kafir 
setelah beriman maka sungguh, sia-sia amalan 
mereka dan di hari kiamat dia termasuk orang- 
orang yang rugi. (QS. Al-Maidah, ayat: 5) 

a. Mufradat 

lijJl oliLu2_*J! (J-1-93 bjb :olju^2j>ooJlj 

Wanita-wanita merdeka, dan dikatakan juga 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan diri dari 
zina 


Mahar-Mahar 


lijJl s- 

Laki-Laki yang menjaga kehormatan diri dari zina 


lijJl) : 


Laki-laki yang berzina secara terang-terangan 

4j 

Laki-laki yang suka bersenang-senang dengan 
wanita-wanita 
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Teman 




4joof- 1 Qj Jlaj !4joof- 


Batal pahala amalnya. 

b. Sababun Nuzul 

LiI jj»\ l_L j a^Ip ajjI ^Iv? 

L« aw! b iljJULs ^^bJl $.L>- (3 *^A-^n-5 1 

4&I (Jjjlj CLJJ* \ ( JjJl 4^a*y I ojjSs bJ 

. «l&lyii aj^I 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Thabrani dan ATBalhaql 
meriwayatkan: Bahwa ketika nabi memerintahkan 
Abu Rafi' membunuh anjing-anjing di Madinah, 
berdatanganlah orang-orang dan bertanya: 
Wahai rasulullah, Apa yang dihalakan bagi kami 
dari umat ini, yang diperintahkan untuk 
membunuhnya? Maka Allah menurunkan ayat; 
maka nabi membacakannya. 6 

c. Tafsir Ayat 

Berdasarkan ayat di atas, para ulama menafsirkan 
bahwa firman Allah: 


6 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6, hal 56. 
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0 V | 0 ** 0 


^ UT" ^ 




* f 


•jjji 


^J' O^' 


'J 


t t' * \ $ t * - 0 -! 


Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara 
perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu apabila kamu membayar mas 
kawin mereka untuk menikahinya (QS: Al-Maidah, 
Ayat: 5) 


Bahwa ayat ini menunjukkan halalnya menikahi 
para wanita ahli kitab, yaitu wanita Yahudi atau 
Nashrani. Al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan: 




(jjJJI jjl^p>JI olLoJp<JI jj j* jj|^j>JI ^-ISo 

lid ^ J l ^o^L- 9 (j j * t_>b5Jl I3J3I 


^ ^ 1 LL^2J>^3 Lo^2J>l>3 ^ya f^ya ^oSuJi2_C- I 


V 




Al-Muhshanat yang dimaksudkan disini yaitu 
wanita-wanita merdeka, yaitu: Dihalalkan bagi kalian 


7 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6, hal 59. 
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wahai orang-orang beriman, menikahi wanita- 
wanita merdeka dari kalangan wanita mukmin, 
ataupun wanita-wanita merdeka dari kalangan 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, yaitu 
wanita-wanita Yahudi atau Nashrani, jika kalian 
memberikan kepada mereka mahar ketika menikahi 
mereka. 

Al-Qurthubi juga mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
mengatakan, wanita ahlul kitab disini yaitu mereka 
yang tinggal di kawasan muslim (darel 'Ahd), bukan 
mereka yang tinggal di Negara non muslim (Darel 
Harb). 8 

Ath-Thobari menyimpulkan, dari banyaknya 
tafsiran ulama tentang ayat ini, tafsir yang benar 
adalah: dihalalkan menikahi wanita-wanita merdeka 
dari kalangan kaum muslimin ataupun ahli kitab. 
Kata Al-Muhshanat bukanlah berarti wanita-wanita 
yang menjaga kehormatannya, tapi wanita-wanita 
merdeka. Karena jika ditafsirkan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan, maka budak termasuk di 
dalamnya, sedangkan menikahi budak yang non 
muslim itu dilarang. Dan beliau menyimpulkan 
bahwa menikahi wanita merdeka yang mukmin 
ataupun ahli kitab itu halal secara mutlak, wanita 
dzimmiyah ataupun harbiyah, dia yang merjaga 
kehormatannya ataupun tidak, selama yang 
menikahi tidak khawatir akan anaknya kelak 
condong ataupun dipaksa kepada kekufuran, 


Al-Qurthuby, Jami' li Ahkam Qur'an, Al-Qahirah, Darel 
Kutub Al-Mishriyah, T.Th, Jilid 6, hal 79. 
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berdasarkan zhahir ayat. 9 


3. Surat AI-Mumtahanah,Ayat: 10 

ISI lji;T l^f b 

Oli &\ 

fi fi A O ^ jd^'l jl ^ 

jl Vj IjjJjJjI 1« ^-Ij ^jyl (jj-br 

■» O xj l^SwO Vj ^JSsjOlo"^ 

. jl / OC -f ® 10 /Of 'f . ^ 'A ° 

IjJLaJl 1« IjlOOij jJObsjl 1« 

jyo &ij i&s ^ ^ 


Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah 
kepadamu, maka hendaklah kamu uji keimanan 
mereka. Allah lebih mengetahui keimanan 
mereka. Jika kamu telah mengetahui mereka 
benar-benar beriman, maka janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir 
(suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi 
orang-orang kafir itu, dan orang-orang kafir itu 
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah orang- 
orang kafir itu mahar yang telah mereka berikan. 
Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka, 


9 Ath-Thobari ; Tafsir Ath-Thobari, jilid 9, hal 589 
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apabila kamu berikan mereka maharnya. Dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
pernikahan dengan perempuan-perempuan kafir , 
dan hendaklah kamu meminta kembali mahar 
yang telah kamu berikan. Dan biarkan mereka 
meminta kembali mahar yang telah mereka 
berikan (kepada istri-istri mereka yang telah 
beriman). Demikianlah hukum Allah yang telah 
ditetapkanNya di antara kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana. (QS: Al- 
Mumtahanah :10) 

a. Mufradat 

4j o-Jjo Lxj (jjl 

4JL9lj^3 


Yaitu berikanlah kepada mereka ujian yang dapat 
memberikan kalian keyakinan yang membuktikan 
bahwa hati meraka beriman seperti yang 
dikatakan oleh lidah mereka. 




Kalian telah mengira mereka (wanita) 

jLiSJl J! l5' J! 

Kepada suami-suami mereka yang kafir 

£ £ 
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Mahar-mahar mereka (wanita) 


Aii-C- (j-O 4j lo tAo^J-C- 




'Isham adalah jamak dari kata 'ishmah yaitu 
sesuatu yang mengikat atau menghubungkan 
karena adanya akad atau sebab. 

'' ! j-9 I ^5J I j 


Wanita-wanita kafir 


b. Sababun Nuzul 

Ada beberapa riwayat yang menyetakan sebab 
turunnya ayat. 


j_ol flc. ^oJu-uj 4jJlc- 41)1 j! l$3J 

Lo li_& i ^o,^D I ^LyaJL) wtSo b)l L^LLc- 

(jj 41) I Aj£- jjj A^oj>lo 4^Jx- ^JU^> 


4 UJI ^j_c- ^ ^y^3 ^3^ I 

(j-o (jl (j_C- (j-obJl 4^3 (j-oLj 

^j.o^ t4^Jj OJij 4^J^ M?*-* lV 3 IA-oj>lo 


10 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28, hal 71 
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4^_*_C- b_Au j I3 i 4^J j 0 Jjj |oJ ^Loj>lo j_o biOji pb>- 
jl i_^l j^> <j!J t J^| ^3 J^Lol b' 0'3 (<tey&*A 

r ^ s>~I ^3 c 4*^.9 tAibC- ^3 ^j*^“AA) 

Aji . 4 ji Jjo ^JbJ^3 (jiJji Jjj_C- (j Jj-jo jl 
((_j j ^ jj (J AJc>- L) I ! 4 ^_ 1 _C- 4 _U I 4 _U I (J 

j_o Ju>-I 4 jf- 4 JJI 4 JJI O b ^3 

^oj’ ibJu^uo j 6" jlj tJ^jJl 'SJuQ J OJj ^ll (Jb>jJl 

^AJlT ^1 j&A^jl CA063 {Olp-i^o olAoJj^oJl Op b^~ 
JJ3JI3 jloX- 1 &Ijj>-I ^Jij _9 iii-oco ^3! (jj <bj_C- CAJj 
^J i < 4 $! cJ/i (jiAj -9 (Jl UbAjJ l&j-ol J olcJSi 
. 4 jjj> jj Jjj 1 ^j>^j! joj t^bbwJl3 obb^jJI aJlc bbjjj 

CAAj 4j*_;Ul^j (_jO-«bi Ol^ol Opb>- 4jl JjbLo j.^3 
jj ^JLy^o CAj >3 CAo K3 1 4 Jooj-« 4^oJujj^I I OjJ>J I 

(Jjili l&Jj <^JJa9 4^o ,Jjbl jjjJLo jj^ 3 (w-^IJI 

lg_>3jJ3 tjibl U olla^l3 l&Jjj ^Jl 9 4 j^!| 4 jb>oi_iA) 

.4.AC- 4_lil j-^X- 
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Dalam riwayat pertama menyebutkan 
bahwasanya sebab turunnya ayat adalah, pada 
waktu perjanjian Hudaibiyah, diantara isinya 
menyatakan bahwa orang Quraisy Mekkah yang 
datang kepada rasulullah, rasul harus menolak dan 
mengembalikan ke mereka, baik dia muslim 
ataupun kafir. Suatu ketika datanglah perempuan- 
perempuan Quraisy yang telah beriman kepada 
rasulullah, di antara meraka adalah Ummu Kultsum 
binti 'Uqbah. Kemudian datang dua orang 
saudaranya 'Amar dan Walid kepada rasul untuk 
dikembalikan saudarinya tersebut, maka turunlah 
ayat ini. kemudian Ummu Kultsum ini dinikahi oleh 
Zaid bin Haritsah. 

Dalam riwayat kedua disebutkan, bahwasanya 
wanita mukminah yang bernama Sabi'ah binti Al- 
Hars Al-Aslamiyah (Istri shifa bin Rahib, seorang laki- 
laki musyrik dari Quraisy), datang kepada rasulullah, 
lalu suaminya meminta rasul untuk mengembalikan 
Sabi'ah kepadanya, maka turunlah ayat ini yang 
melarang mengembalikan wanita mukminah kepada 
suaminya yang kafir. Maka rasul tidak 
mengembalikannya, tapi justru memberikan 
kepadannya berupa mahar sebagai pengganti 
mahar yang telah diberikannya kepada mantan 
istrinya tersebut. Lalu kemudian Sabi'ah ini dinikahi 
oleh sahabat Umar bin Khattab RA. 11 

c. Tafsir Ayat 


11 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28, hal 73 
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Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya menafsirkan 
bahwa firman Allah berikut: 


obL«j^« 1 p jbs 


Jika para wanita telah mengakui dan 
membuktikan keimanan dan keislaman mereka 
ketika diuji, maka janganlah mereka dikembalikan 
kepada suami mereka yang kafir, meskipun isi 
perjanjian Hudaibiyah yang terjadi antara nabi dan 
orang-orang musyrik Quraisy mengharuskan 
mengembalikan orang-orang Quraisy yang datang 
kepada Nabi Muhammad, perjanjian itu 
diperuntukkan untuk kaum laki-lakinya yang 
beriman. 


Sehingga syarat yang diajukan dalam perjanjian 
damai itu tidak berlaku bagi wanita-wanita yang 
berhijrah kepada nabi yang mereka diuji dan 
membuktikan keimanan dan keislaman mereka. 
Mereka tidak boleh dikembalikan pada suami-suami 
mereka, karena tidaklah halal wanita-wanita 
mukminat itu bagi orang-orang kafir, dan tidaklah 
halal laki-laki kafir bagi wanita-wanita mukminat. 12 


Dalam Ayat ini juga sebuah penegasan terhadap 
hukum yang berkenaan dengan pernikahan beda 
agama adalah firman Allah: 



12 Ath-Thobari, Tafsir Ath-Thobari : Jami' Ai-Bayan, T.Tp, 
Muassasah Ar-Risalah, 1420H/2000M, jilid 23, hal 327 
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Ath-Thabari menafsirkan firman Allah ini 
melarang orang-orang beriman menikahi wanita- 
wanita kafir, yaitu mereka wanita-wanita musyrik 
penyembah-penyembah berhala. Dan Allah 
memerintahkan untuk menceraikan mereka jika 
telah terjadi akad pernikahan. 13 

Ash-Shabuny dalam tafsirnya juga menjelaskan: 
Jika para wanita yang berhijrah tersebut telah 
membuktikan bahwa mereka benar-benar beriman, 
maka tidak boleh mereka dikembalikan kepada 
suami mereka yang kafir, karena sesungguhnya 
Allah mengharamkan wanita mukmin bagi laki-laki 
musyrik. Dan bayarkanlah mahar atas mereka 
kepada suami-suami mereka yang kafir (sebagai 
imbalan). 

Begitu pun seorang laki-laki yang telah beriman, 
janganlah ia mempertahankan pernikahannya 
dengan wanita yang kafir yang tidak ikut berhijrah 
dengan suaminya. Sesungguhnya ikatan 
pernikahannya telah putus disebabkan kekufuran, 
Karena Islam tidak membolehkan menikahi wanita 
musyrik. 14 

Dari kedua tafsiran ulama di atas sini 
disimpulkan, seorang wanita mukmin dilarang 
menikah dengan laki-laki kafir atau musyrik itu. 
Begitu pun sebaliknya jika wanita itu musyrik 

13 Ath-Thobari, Tafsir Ath-Thobori, jilid 23, hal 329 

14 Ash-Shabuny, Rawai' Al-Bayan, Beirut, Muassasah Manahil 
Al-'lrfan, 1395H, Jilid 2, hal 553 
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penyembah berhala, tidak dibolehkan bagi laki-laki 
mukmin menikahinya dan mempertahankan 
pernikahan dengannya. Dari semua tafsiran diatas, 
mereka para mufassir semuanya mempertegas 
bahwa wanita kafir yang tidak boleh dinikahi itu 
adalah dia yang musyrik, sebagaimana ayat ini turun 
disebabkan terjadinya perjanjian Hudaibiyah di 
antara nabi saw dan orang-orang musyrik Quraisy 
Mekkah. Sehingga hal ini memicu perbedaan 
pendapat diantara para ulama tentang menikahi 
wanita kafir selain musyrik. Ini juga yang dikatakan 
Al-Qurthuby: 

o* ^ (J1 ^) 

^■ISo ALoJ^O 4 JJI (_5l 

(_$dJI (jl lc (Jol J 

I 4i^_9 

Yoitu tidaklah Allah menghalalkan wanita beriman 
bagi orang kafir , dan tidaklah laki-laki mukmin 
menikahi wanita musyrik. Ini dalil yang sangat 
jelas menunjukkan wajibnya bagi seorang 
muslimah berpisah dari suaminya (yang kafir), 
dikarenakan keislamannya, bukan karena 
hijrahnya. 15 


15 Al-Qurthuby, Jami' li Ahkam Qur'an, Al-Qahirah, Darel 
Kutub Al-Mishriyah, T.Th, Jilid 18, hal 63 
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B. Hukum Pernikahan Beda Agama 


1. Hukum Menikahi Wanita Ahli Kitab 

Muhammad Ali Ash-Shabuni membagi pendapat 
ulama terhadap hukum pria muslim menikahi 
wanita ahli kitab dalam dua mazhab: 16 

a. Pendapat Pertama (Jumhur ulama): 

Bahwa ayat 'jp4^ Yj) 

menunjukkan haramnya menikahi wanita majusi 
dan yang menyembah berhala. Sedangkan wanita 
ahli kitab dihalalkan menikahinya seperti yang 
disebutkan pada surat Al-Maidah ayat 5. 

Dalilnya adalah bahwa kata musyrikah pada ayat 
Al-Baqarah tidak mencakupi ahli kitab. Terdapat 
dalam sebuah riwayat mengenai Hudzaifah 
menikahi seorang Yahudi: 


4 ^I 4j 4j2j d1 iSfJ 

\t^o Ixj jl V 


Diriwayatkan bahwa Hudzaifah menikahi wanita 


16 Muhammad Ali As-Shabuni, Rawai' Al-Bayan Tafsir Ayat Al- 
Ahkam min ATQur'an, Vol. I, (Dimsyaq: Maktabah Al- 
Ghazali, 1980), Cet. III, h. 287-289 
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yahudi. Kemudian Umar Ra. menulis surat 
kepadanya untuk meninggalkannya. Kemudian 
Hudzaifah menulis kepadanya "Apakah kamu 
mengira bahwa dia diharamkan, kemudian saya 
tinggalkan (lepaskan)?" Jawabnya: "Tidak, saya 
tidak mengira bahwa itu haram, tetapi saya 
khawatir kamu sekalian diperdaya untuk berbuat 
zina kepada mereka (para wanita Yahudi)". 


b. Pendapat Kedua (Umar Ra): 

Umar mengaharamkan menikahi wanita ahli 
kitab, beliau pernah berkata: "Allah Swt. 
mengharamkan wanita musyrikah untuk pria 
muslim dan aku tidak mengetahui bahwa ada yang 
syirik yang lebih besar dari seorang wanita berkata 
bahwa tuhannya adalah Nabi Isa atau salah satu dari 
makhluk-Nya." 

Pendapat ini didukung oleh para Imamiyah dan 
sebagian dari Zaidiyah. Mereka menjadikan surat Al- 
Baqarah ayat 221 ini menasikh hukum surat Al- 
Maidah ayat 5. Dalil dari pendapat Umar: 


Jj!s i I. y ^ (3 3 b® i 


Diriwayatkan oleh Abdu Rahman bin Auf dari 
Rasulullah Saw. bersabda pada hal majusi: 
"Perlakukanlah mereka sebagaimana perlakuan 
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(aturan) yang diterapkan pada ahli kitab dengan 
tidak menikahi wanita-wanitanya dan 
makanannya." 

Menurut Abu Bakar Al-Qurthuby: Umar Ra. ketika 
itu melihat maslahat muslimin dan membuat 
peraturan sesuai dengan keadaan dan maslahat. 
Maka dari itu kita perlu mencontoh pemerintahan 
yang bijaksana seperti Umar. 

2. Hukum Wanita Muslimah Menikahi Pria Non 
Muslim 17 

Maksud dari lafaz musyrik pada ayat ( 'A? 

ijLjy adalah semua orang kafir yang tidak 

beragama Islam, yaitu watsani (penyembah 
berhala), majusi, yahudi, nasrani dan orang yang 
murtad dari Islam. Semua yang disebutkan tadi 
haram bagi mereka menikahi wanita-wanita 
muslimah. Telah disebutkan pada lanjutan ayat di 
atas {Jd\\ UjAA ^ji) bahwa orang-orang kafir akan 
membawa kita kepada neraka. Seorang suami 
mempunyai kekuasaan atas istri, ada kemungkinan 
sang suami memaksa istrinya untuk meninggalkan 
agamanya dan membawanya kepada yahudi atau 
nasrani. Pada umumnya, anak akan mengikuti 
agama ayahnya, jika ayahnya yahudi atau nasrani 
maka mereka akan mengikutinya. 

Sedangkan seorang pria muslim, ia akan 


17 Muhammad Ali As-Shabuni, Rawai' Al-Bayan Tafsir Ayat Al- 
Ahkam min Al-Qur'an, h. 289-290 
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mengagungkan Nabi Musa dan Isa As. percaya 
dengan risalah mereka dan turunnya taurat dan injil. 
Seorang muslim tidak akan menyakiti istrinya yang 
merupakan seorang yahudi atau nasrani dengan 
alasan keimanan mereka yang berbeda. 

Berbeda jika suami yang tidak mempercayai Al- 
Qur'an dan Nabi Muhammad Saw., dengan tiada 
keimanannya terhadap Islam menyebabkannya 
menyakiti wanita muslimah dan meremehkan 
agamanya. 

3. Hukum Menikahi Budak Wanita dari Ahli Kitab'* 

Ulama berbeda pendapat dalam hukum menikahi 
budak wanita dari ahli kitab: 

a. Pendapat Pertama 

Tidaklah seorang muslim menikahi budak wanita 
dari ahli kitab.pendapat ini adalah pendapat dari 
Imam Malik. 

b. Pendapat Kedua 

Menurut Abu Hanifah dan ulama mazhabnya, 
diperbolehkan seorang muslim menikahi budak 
wanita dari ahli kitab. 


18 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al- 
Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'dn, Vol. III, (Beirut: 
Muasasah Ar-Risalah, 2006), Cet. I, h. 459 
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4. Hukum Menikahi Wanita Majusi 19 

Ulama berbeda pendapat dalam hukum menikahi 
wanita majusi: 

a. Pendapat pertama 

Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, Al-Auza'idan 
lshaq melarang pria muslim menikahi wanita majusi. 
Dalil mereka hadis Umar: 

<y. o i l£jj 

UgJjlli? ! 4 J Jli 

Diriwayatkan bahwa Hudzaifah bin Al-Yaman 
menikahi wanita majusi dan Umar berkata 
kepadanya: "Ceraikan dia." 

Dan diriwayatkan Ibnu Wahab dari Malik bahwa 
pria muslim tidak diperbolehkan melakukan 
hubungan (jimak) kepada budak wanita majusi 
melalui perbudakan. 

b. Pendapat Kedua 

Boleh Menggauli Budak Majusi 

Pendapat ini diriwayatkan dari Yahya bin Ayub 
dari Ibnu Juraij dari 'Atha dan Amru bin Dinar 
bahwasannya mereka ditanya mengenai hukum 
menikahi budak wanita majusi, lalu mereka 
menjawabnya: "Tidak apa-apa." Mereka 


19 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al- 
Qurthubi, Al-Jdmi' li Ahkum Al-Qur'an, h. 460-461 
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berpendapat bahwa ayat 'jp44 Vj) untuk 

akad nikah bukan terhadap budak yang dibeli. 


5. Fatwa MUI mengenai pernikahan beda agama- 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam 
Musyawarah Nasional MUI VII, pada 19-22 Jumadil 
Akhir 1426 H/ 26-29 Juli 2005 M membuat dua 
keputusan dalam permasalahan beda agama: 

a. Perkawinan beda agama adalah haram dan 
tidak sah. 

b. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita 
Ahlu kitab, menurut qaul mu'tamad, 
adalah haram dan tidak sah. 


Berdasarkan beberapa dalil: 

a. Al-Qur’an 


O lis La (3 

a O O ^ , s* o ^ 

13^1 oJjS O jJ^vjLcJ O^i^a La J( oJjs-lj-3 IjJjjtJ 


"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 


20 Majelis Ulama Islam, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975, 
(Jakarta: Erlangga, 2011), h. 477-482 
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atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." 
(QS. An-Nisa [4]: 3) 


\j\j !y Jl 1 j 

OV Lg-J-P 

/ Ojj S \ ^ Jl ^ jj 

jjjAJ_! L« %Jby>\ U 


“Hai orang-orang yang beriman , peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasap keras , 
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS. At- 
Tahrim [66]: 6) 


b. Hadis 

t. jJj t t t tiLiJ ; 

«yJ-t- iilJj cAUj JjjJsli 


"Wanita itu boleh dinikahkan karena empat hal: 
(1) karena hartanya (2) karena (asal-usul) 
keturunannya (3) karena kecantikannya (4) karena 
agamanya. Maka hendaklah kamu berpegang 
teguh (dengan perempuan) yang memeluk agama 
Islam; (jika tidak), akan binasalah kedua 


muka | daftar isi 
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tanganmu." (HR: Muttafaq 'alaih) 

c. Kaidah fikih 




",Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan 
(diutamakan) daripada menarik kemaslahatan." 

d. Sadd Adz-zari’ah 

Saad adz-dzari'ah maksudnya adalah untuk 
menghindari menutup pintu keburukan yang akan 
ditimbulkan. 
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Kata Pengantar 

Kata ekonomi berasal dari kata Yunani yaitu oikos 
dan nomos. Oikos artinya rumah tangga, sedangkan 
nomos bermakna mengatur. Maka secara garis besar 
ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga, 
atau manajemen rumah tangga. 

Dan secara istilah, ilmu ekonomi bisa didefinisikan 
sebagai salah satu cabang ilmu sosial yang khusus 
mempelajari tingkah laku manusia atau segolongan 
masyarakat dalam usahanya utnuk memenuhi 
kebutuhan yang relatif tidak terbatas, dengan alat 
pemuas kebutuhan yang terbatas adanya. 1 

Sementara Ekonomi Islam menurut Muhammad 
Abdul Manan dalam "Islamic Economics; Theory and 
Practice" ialah ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat 
yang diilhami oleh nilai-nilai islam. Tujuan dari 
ekonomi islam ialah untuk maslahah umat manusia. 

Dan untuk menjaga terwujudnya maslahah yang 
dicitakan itu, ekonomi islam memiliki dasar dan 
prinsip tertentu yang menjadi ke-khasannya. Prinsip 
dasar ekonomi islam itu bisa digali dan ditemukan 
dalam banyak ayat dan hadits yang tersebar di 
ratusan referensi primer khazanah keilmuan islam. 

Tulisan sederhana ini disusun untuk menjelaskan 
secara singkat diantara prinsip dasar ekonomi 
syariah yang digali dari hadis-hadis Nabi Muhammad 

1 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, hal 3 
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saw. Dan di antara prinsip tersebut ialah; larangan 
monopoli dalam ekonomi, larangan menipu dan 
berbuat curang, dan kesepakatan kontrak bersama. 
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A. Larangan Monopoli Dalam Islam 


Pengertian monopoli di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah situasi yang pengadaan 
barang dagangannya tertentu (di pasar lokal atau 
nasional) sekurang-kurangnya sepertiganya dikuasai 
oleh satu orang atau satu kelompok sehingga 
harganya dapat dikendalikan. 

Sementara monopoli di dalam bahasa Arab 
dikenal dengan istilah “al-lhtikar" , yang secara 
bahasa berarti menyimpan makanan, adapun secara 
istilah sebagaimana dijelaskan oleh Imam an-Nawawi 
adalah: 


o)L?xxlJ s.'dddi 3^3 

4CC IjliJ Oy>-Xi_ (j 


"Para ulama kami menjelaskan bahwa al-lhtikar 
yang diharamkan ialah menimbun komoditi 
pangan tertentu yaitu jika seseorang membeli 
makanan ketika harganya tinggi untuk 
diperjualbelikan, tetapi dia tidak menjualnya pada 
waktu itu, justru malah ditimbunnya agar 
menjualnya lagi dengan harga yang lebih tinggir 

Terlebih dalam hukum positif kita telah mengatur 
tentang larangan praktek monopoli ini. Pada tanggal 


2 Imam Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim juz 11 hal 43 
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5 Maret 1999 Pemerintah Republik Indonesia 
mengeluarkan Undang-undang No. 5 tahun 1999, 
tentang larangan Monopoli dan Persaingan Usaha 
Tidak Sehat, dan pada pasal 1 disebutkan bahwa 
Monopoli adalah: 

"Penguasaan atas produksi dan atau pemasaran 
barang atau atas penggunaan jasa tertentu oleh 
suatu pelaku atau suatu kelompok pelaku usaha". 

1. Teks Hadits 


JJ : <J IS <jl dj *.j -U *—* 1 jir 

y-*» <c1p 43ol a3oI 

bJl O j. JIS <, 


"Sal d bin Musa yy i b menceritakan bahwa Ma'mar 
berkata, Nabi Muhammad saw bersabda , "siapa 
saja yang menimbun barang, maka ia berdosa". 
Kemudian Said ditanya kenapa ia justru menimbun 
barang? "Karena Ma'mar yang meriwayatkan 
hadist ini juga melakukan hal yang sama" jawab 
beliau." 

2. Syarh Mufrodat 

Secara bahasa al-ihtikar berasal dari kata 

yang berarti SSI 3 I fULil jjdS- yaitu 
menimbun makanan dengan maksud supaya 


3 HR. Muslim no. 1605 
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melonjak harganya. 4 Sementara secara istilah, 
meskipun berbeda dalam redaksi yang digunakan 
tetapi pada dasarnya para ulama sepakat akan 
definisinya. Mazhab Hanafi mendefinisikannya 
sebagai pembelian bahan pangan atau sejenisnya 
dan ditimbun hingga melonjak harganya. 5 Sedangkan 
ulama Syafi'iyah mengartikan pembelian bahan 
makanan pokok ketika harganya tinggi, kemudian 
disimpan dan dijual lagi dengan harga yang lebih 
tinggi dengan maksud mencari keuntungan pribadi. 6 

Adapun al-Khoti' maknanya al-Ashi al-Atsim yaitu 
orang yang bermaksiat dan yang berdosa. 7 

3. Fikih Hadits 

Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa hadist ini 
secara tegas melarang praktek monopoli atau al- 
Ihtikar. Dalam mazhab Syafi'i praktek monopoli yang 
dilarang ialah khusus bagi seseorang yang menimbun 
komoditi bahan pangan. Yaitu dengan cara 
membelinya ketika harganya sedang naik, untuk 
kemudian ditimbun dan dijual kembali dengan harga 
yang berlipat. 

Adapun jika seseorang membeli bahan pangan 
ketika harganya rendah, kemudian menjualnya 
dengan harga yang lebih tinggi saat itu juga, atau 
menyimpannya dan menjualnya ketika harganya naik 
karena kebutuhan hidupnya, maka ini bukanlah 


4 Kamus al-Misbah, Lisanul Arab; madah 

5 Hasyiyah Ibnu Abdin juz 5 hal 20 

6 Nihayatul Muhtaj juz 3 hal 456 

7 Al-Minhaj Syarh Sohih Muslimjuz 11 hal 43 
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termasuk praktek monopoli yang dilarang. 8 

Di antara hikmah dari diharamkannya praktek 
monopoli ini ialah karena di dalamnya ada sebentuk 
mudharat bagi kepentingan khalayak. Sedangkan 
prinsip dasar syariah Islam ialah menghilangkan 
kesusahan atau kemudharatan itu, yang dalam 

kaidah fikih disebut sebagai Jljj (kemudharatan 

itu wajib dihilangkan). 

Berangkat dari kaidah tersebut, para ulama 
sepakat bahwa jika seseorang memiliki bahan 
makanan, tidak ada yang lain kecuali dirinya, dan 
kebutuhan masyarakat pada bahan makanan 
tersebut begitu besar dan mendesak, maka boleh 
hukumnya bagi pihak yang berwenang untuk 
memaksa orang tersebut agar mau menjualnya 
sebagai bentuk nyata menghilangkan mudharat dari 
masyarakat. 9 

Adapun kasus bahwa Ma'mar dan Said bin 
Musayyib yang menimbun sesuatu, padahal 
keduanya adalah orang yang meriwayatkan hadist 
tersebut, maka Imam Nawawi menukil penjelasan 
Imam Ibnu Abdil Barr bahwa keduanya hanya 
menyimpan minyak, dan minyak tidak termasuk 
bahan makanan pokok. 10 

4. Kriteria Monopoli Yang Dilarang 

Pertama, Monopoli yang dilarang adalah jika 
penimbun membelinya dari pasar umum. Adapun 


8 Al-Minhaj Syarh Sohih Muslimjuz 11 hal 43 

9 Al-Minhaj Syarh Sohih Muslimjuz 11 hal 43 

10 Al-Minhaj Syarh Sohih Muslimjuz 11 hal 43 
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jika menimbun dari sawahnya sendiri atau dari hasil 
kerjanya sendiri maka hal itu dibolehkan. 

Ibnu Qudamah seorang ulama mazhab Hanbali 
menjelaskan, "Jika dia mengambil barang dari 
tempat lain atau dari sawahnya sendiri dan 
menyimpannya, maka tidak termasuk menimbun 
yang dilarang." 11 

Hal ini didasarkan pada riwayat dengan sanad 
shahih bahwa Thowus menyimpan bahan makanan 
hasil panen sawahnya selama dua sampai tiga tahun, 
untuk dijualnya ketika harga barang naik. 12 

Ke-dua: Monopoli yang dilarang adalah jika dia 
membeli barang tersebut ketika harganya mahal, 
untuk kemudian dijual lagi dengan harga yang lebih 
tinggi. Seperti orang membeli bensin banyak-banyak 
menjelang harga naik, untuk disimpandan dijual 
kembali dengan harga tinggi. 

Tetapi jika seseorang membeli ketika harga murah 
dan barangnya berlimpah di masyarakat lalu 
disimpan untuk dijual dengan harga lebih mahal 
karena kebutuhan hidupnya, maka ini tidaktermasuk 
monopoli yang dilarang. 

Ke-tiga: Monopoli yang dilarang adalah jika dia 
menimbun untuk dijual kembali. Adapun jika ia 
menimbun makanan atau barang untuk kebutuhan 
pribadi atau keluarga, tanpa ada niat menjualnya 
bukan termasuk monopoli yang dilarang. Al-Baji di 
dalam a\-Muntaqa (5/15) berkata, "Monopoli itu 


11 al-Mughni juz 4 hal 154 

12 Mushannaf Abdu r Rozaq no 14885 
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adalah menimbun barang dagangan dan mengambil 
untung darinya. Adapun menyimpan bahan makanan 
untuk keperluan sendiri, maka tidak termasuk 
monopoli." 

Dari Umar bin Khattab ra bahwa beliau berkata, 

f L aIa! 4jJjL) aUI J yjij j\ 

JU Oj£ y» yt) U 


"Bahwasanya Rasulullah saw menyimpan 
makanan untuk keluarganya selama setahun , 
adapun sisa dari kurmanya dijadikan sebagai 
harta Allah (untuk diinfakkan)." 

Ke-empat: Monopoli yang dilarang adalah 
menimbun barang pada waktu masyarakat 
membutuhkan barang tersebut. Adapun menimbun 
barang yang banyak beredar di masyarakat untuk 
persiapan musim paceklik maka itu dibolehkan. 


Nabi Yusuf as pernah melakukan penyimpanan 
bahan makanan secara besar-besaran pada musim 
panen untuk persiapan menghadapi musim paceklik 
yang akan datang, dan penyimpanan semacam ini 
tidak mempengaruhi pasar, sebagaimana disebutkan 
Al-Qur'an: 


IA ylS'lj ^|J_A Jj y» ffC ^ OjlS'd L£ 


13 HR. Al-Bukhari no 2904 dan Muslim 1757 
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j»tp ffffs Axj ( yy» ffG ^ 0y^O-K- IjJ *}Lis /jh 

' ^ 0 ‘pSj ^Ljl oL*J 


"Yusuf berkota: "Supaya kamu bertanam tujuh 
tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa 
yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun 
yang amat sulit; yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 
kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun 
yang padanya manusia diberi hujan (dengan 
cukup) dan di masa itu mereka memeras anggur ." 

Al-Qurtubi menjelaskan di dalam tafsirnya "Ayat di 
atas menunjukkan kebolehan menimbun makanan 
sampai waktu yang dibutuhkan." 15 Ibnu Hazm 
menambahkan 


lij i o'j jj* <.d\ <3 

d °ij ( 4iiL ojb 1S15 icJil \jpsd \^jJ\ 


"Menimbun barang ketika masih melimpah 
tidaklah berdosa, bahkan sebaliknya dia telah 
melakukan kebaikan, karena kalau barang dijual 
semuanya, nanti cepat habis, sehingga tidak ada 


14 QS Yusuf: 47-49 

15 Al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkami Al-Quran, juz 9 hal 204 
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persediaan dan masyarakattidak memilikinya lagi, 
hal itu akan merugikan kaum muslimin." 16 

Ke-lima: Monopoli yang dilarang adalah 
menimbun barang-barang yang merupakan 
kebutuhan pokok masyarakat seperti pangan, 
sandang, minyak dan lain-lain. Adapun menimbun 
barang-barang yang bukan kebutuhan pokok 
masyarakat dan barang tersebut banyak di tangan 
para pedagang, serta tidak merugikan masyarakat, 
maka hal ini dibolehkan. 


16 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, jilid 7 hal 572 
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B. Larangan Curang dan Menipu 


1. Teks Hadits 


^lp J* jL-L-aJ ^ (JLM 0 °Cj^ 

L (jjfc La» ijLaJ jLj 4jul^a\ dJUi cL^-*5 O.Aj 'jkpolj 

<3jj 4xii>- *}Lsl» : Jli iaSjI (Jj-^j L f-LS-HJl 4 XjIv? 1 (Jli «?^l*JaJl 

' v «^ o#&ji ^ *z J ^ 


"Dari Abu Hurairah ra, bahwa satu waktu 
Rasulullah saw berjalan menghampiri setumpuk 
makanan, lalu beliau memasukkan tangan ke 
dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh 
sesuatu yang basah, maka beliau bertanya, "Apa 
ini wahai pemilik makanan ?" Sang pemiliknya 
menjawab, "Makanan tersebut terkena air hujan 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Mengapa 
kamu tidak meletakkannya di bagian atas agar 
orang-orang dapat melihatnya? Ketahuilah, siapa 
saja yang menipu maka dia bukan dari 
golonganku." 

2. Syarh Mufrodat 


^i— 

.oL» 4 J j g lot lil 4 _Jup :JLSj I 


17 HR Muslim no 102 
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(Siapa yang curang) disebutkan tanpa diiringi 
obyek untuk sebuah generalisasi atau keumuman. 
Maka termasuk hal yang dilarang juga ialah 
menipu orang kafir. Al-Ghisy ialah ketidakjujuran, 
seseorang yang mencurangi orang lain berarti ia 
sedang menunjukkan hal yang berlainan dengan 
yang ia sembunyikan. 18 


Aac^S\ I -£.LJl ^ ./3 t - 0 




Shubrotut tho'am bermakna sekumpulan atau 
setumpuk makanan yang disajikan untuk dijual. 

(bukan termasuk golonganku) maksudnya bukan 
termasuk orang yang mengikuti sunnah dan 
jalanku. 

3. Asbabul Wurud 


Sebagai bentuk perlindungan Nabi Muhamad saw 
terhadap urusan kaum muslimin, juga bentuk 
perhatian dan penjagaan beliau saw dari kesalahan- 
kesalahan dalam praktek muamalah, sesekali Nabi 
Muhammad saw mengadakan sidak dan kunjungan 
ke pasar kaum muslimin untuk meninjau bagaimana 
skema jual beli yang terjadi di dalamnya. 

Nabi saw melihat seorang penjual yang 
menumpuk gandum di depan tokonya, berawal dari 
kewaspadaan terhadap praktek curang, Nabi saw 


18 Musa Syahin, Fathul Mun'im Syarh Sohih Muslim, juz 1 hal 
330 
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memasukkan tangannya ke dalam tumpukan 
gandum tersebut, yang selanjutnya sebagaimana 
dikisahkan sahabat Abu Hurairah dalam hadist 
diatas. 

4. Fikih Hadits 

Hadist ini memberi penjelasan tegas mengenai 
haramnya praktek menipu ( ghisy ), para ulama telah 
sepakat mengenai keharamannya secara syariat, dan 
kejahatan pelakunya secara akal logika. 19 Bahkan 
praktek menipu ini termasuk ke dalam dosa besar 
sebab Nabi saw berlepas diri dari pelakunya. Salah 
satu ciri dosa besar ialah berlepasnya Nabi saw dari 
pelaku perbuatan tertentu. 20 

Yang dimaksud (bukan golonganku) ialah bukan 
termasuk orang yang berjalan sesuai petunjuk Nabi 
saw, ilmu, amal, dan jalan lurus beliau saw. Sufyan 
bin Uyainah berkata, "penafsiran semacam ini 
makruh, yang benar adalah mengatakannya (sesuai 
dhohir hadist) dan tidak menafsirkannya agar lebih 
menghujam di hati, dan lebih mengena sebagai 
bentuk peringatan. 21 

Bolehnya menjual makanan dalam kemasan atau 
tumpukan atau karungan meskipun tidak diketahui 
secara pasti berapa berat timbangannya, karena 
Nabi saw mendiamkan hal ini. Jika praktek semacam 
ini dilarang, pastilah Nabi saw menegurnya dan tidak 
mendiamkannya. 22 


19 As-Shon'ani, Subulus Salam, juz 2 hal 39 

20 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 3hal 605 

21 As-Shon'ani, Subulus Salam, juz 2 hal 39 

22 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 3hal 603 
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Bolehnya memeriksa dengan teliti barang yang 
akan dibeli, berdasarkan perilaku Nabi saw yang 
memasukkan tangannya ke dalam tumpukan 
makanan. Dan hal ini tidak disebut sebagai bentuk 
prasangka buruk kepada penjual, tetapi sebagai 
kehati-hatian bagi para calon pembeli. 23 

Wajibnya mengingkari kesalahan atau 
kemungkaran yang terjadi, sebagaimana yang telah 
dicontohkan Nabi saw. Dan pada dasarnya, boleh 
mengingkari kesalahan secara terbuka jika kesalahan 
tersebut juga diperlihatkan secara terbuka, dan 
mengingkari atau menasihati secara diam-diam bila 
kemungkaran tersebut dilakukan sembunyi- 
sembunyi. 24 

Sebagai seorang penjual, wajib menyebutkan aib 
atau cacat yang terdapat di dalam barang 
dagangannya, bisa dalam bentuk diperlihatkan 
langsung atau disebutkan bahwa dalam barang ini 
cacat begini dan begitu. 25 


23 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 3hal 604 

24 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 3hal 604 

25 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 3hal 604 
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C. Kesepakatan Kontrak Bersama 


1. Teks Hadits 


aIp 5JjI jy - Jj' J 'i : J15 <.y& J 
,3 jij o^>-' lliplj j' oy>-' 'jJop'" :- 

Y1 \liP 


"Dari Abdullah bin Umar ra, Nabi Muhammad saw 
bersabda, "berikanlah upah kepada pekerja 
sebelum keringatnya kering; dan beritahukanlah 
upahnya sewaktu ia masih bekerja" 

Syarh Mufrodat 27 

(j jxi\ O' yy 0' (J^) 

0 *^ bjji 0 ^>-' aAzaj o ' Ny (_ 5^ y5 , jj 3 ' s\j*S (.bhjjh 

c3 Ao-^j aij l c3j-*j oi 

(sebelum keringatnya kering) maksudnya ialah 
dari pekerjaannya, karena keringat sebagaimana 
telah jamak diketahui; tidaklah bertahan lama. 
Maksud ucapan Nabi saw itu ialah secepatnya 
memberikan upah bagi pekerja, sebab terkadang 
ada orang yang bekerja tapi tidak berkeringat. 

2 . Fikih Hadits 

Hadits ini menunjukkan kesunnahan 


26 Al-Baihaqi, Sunan al-Kubro. Juz 2 hal 472 

27 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 4hal 257 
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pemberitahuan nominal upah yang dibayarkan 
kepada pekerja dalam pekerjaannya, supaya jelas 
dan tidak menimbulkan sengketa dan permusuhan 
kedepannya. 28 

Hendaknya pemenuhan upah pekerja dilakukan 
dengan cepat tanpa menunda-nunda. 29 

Upah pekerja diberikan setelah ia selesai dari 
pekerjaannya. Jika terjadi keterlambatan, maka 
dilihat dahulu, jika ada alasan (yang bisa diterima) 
yang mendasarinya maka upahnya tetap diberikan, 
tetapi jika dilakukan dengan sengaja maka upahnya 
diberikan hingga ia menyelesaikan pekerjaanya. 30 

Meskipun derajat hadits ini lemah, namun 
banyaknya periwayatan yang serupa bisa 
menguatkan satu dengan yang lainnya sehingga 
derajatnya naik menjadi hasan li ghoirihi. Meskipun 
demikian, tetapi kaidah syariah pada prinsipnya 
tetap menganjurkan agar pemenuhan upah para 
pekerja dilakukan dengan cepat setelah mereka 
selesai dari pekerjaannya. 31 

Melihat kandungan hadis diatas, bisa juga 
disimpulkan akan dianjurkannya membuat kontrak 
kerja sama dan menuliskannya. Bahkan sebagian 
ulama sampai mewajibkan hal tersebut, sebab 
dengan demikian, kedua belah pihak terhindarkan 
dari kemungkinan menzalimi atau terzalimi. Sebagai 
contoh, seorang asisten rumah tangga hendaknya 


28 As-Shon'ani, Subulus Salam, juz 2 hal 118 

29 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 4 hal 257 

30 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 4 hal 257 

31 Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram, juz 4 hal 257 
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membuat kontrak kerja dengan sang calon majikan 
sebelum dia memulai pekerjaannya. Lalu 
menuliskannya dengan lengkap semua hak dan 
kewajiban yang terkait di dalamnya; mulai dari jenis 
pekerjaannya apa saja, durasi bekerja, hingga upah 
atau pendapatan yang diterimanya. 
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Penutup 


Segala puji bagi Allah swt yang telah menurunkan 
syariat Islam Islam ini secara lengkap, mudah dan 
ringan untuk diamalkan, dan sesuai dengan fitrah, 
maslahah dan kebutuhan umat manusia. Lengkap 
karena meliputi segala urusan dan hajat manusia, 
mulai dari ibadah hingga muamalah. 

Syariat Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw ini juga mudah dan ringan untuk diamalkan, 
sebab pada dasarnya Allah swt tidak menginginkan 
kesusahan bagi umat manusia. 

Tulisan sederhana ini mengulas sedikit tentang 
prinsip ekonomi Islam dilihat dari perspektif hadis 
Nabi Muhammad saw yang diantaranya ialah; 
larangan praktek monopoli perdagangan, larangan 
menipu dan curang dalam transaksi jual beli, serta 
anjuran untuk menuliskan dan mendokumentasikan 
kontrak kerja. 


Yang demikian ini agar segala transaksi kita sesuai 
dengan prinsip syariah yang pada akhirnya 
membawa keberkahan tersendiri di dalamnya selain 
profit keuntungan yang diharapkan. Sebagaimana 
hadis Nabi Muhammad saw, 


aIJLp 5' } kp £-2h ^ Iplij 

e'jj { jjjy* 
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Dari Rifa'ah bin Rafi' ra, Nabi saw pernah ditanya 
mengenai pekerjaan apa yang paling baik. 
Jawaban Nabi, "Kerjanya seseorang dengan 
tangannya sendiri (usahanya sendiri) dan semua 
jual beli yang mabrur" (HR Bazzar). 

Wallahu a'la m bisshowab 



Halaman 24 dari 25 


Daftar Pustaka 

Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi 

Imam Nawawi, Syarh Shahih Muslim 

Kamus al-Misbah 

Kamus Lisanul Arab 

Hasyiyah Ibnu Abdin 

Syihabuddin ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj 

Ibnu Qudamah, al-Mughni 

Al-Qurtubi, Al-Jami' li Ahkami Al-Quran 

Ibnu Hazm, Al-Muhalla 

Musa Syahin, Fathul Mun'im Syarh Sohih Muslim 
As-Shon'ani, Subulus Salam 
Al-Utsaimin, Fathu Dzil Jalalil wal Ikram 



Halaman 25 dari 25 


Profil Penulis 

Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Saat ini penulis tinggal di daerah Pedurenan, 
Kuningan, Jakarta Selatan. Penulis lahir di Solo, Jawa 
Tengah, tanggal 7 Januari 1992. 

Pendidikan penulis, SI di Universitas Islam 
Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia, 
Cabang Jakarta, Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab. Penulis saat ini sedang 
menempuh pendidikan S2 di Institut Ilmu Al-Quran 
(110.) Jakarta - Prodi Plukum Ekonomi Syariah. 



cfkmad £arwafc 


HUKlim BERmURIURLHH DEIlGRn 


BRIIK 

honvEnsionRL 




Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT) 

Hukum Bermualamah Dengan Bank Konvensional 

Penulis : Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
75 hlm 


Judul Buku 

Hukum Bermualamah Dengan Bank Konvensional 

PENULIS 

Ahmad Sarwat, Lc. MA 

Editor 

Fatih 

Setting 8 t Lay out 

Fayyad & Fawwaz 

Desain Cover 

Faqih 

PENERBIT 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 


Cetakan Pertama 

15 April 2019 




3 


Daftar Isi 

Daftar Isi.3 

Pendahuluan.7 

A. Munculnya Semangat Anti Riba.7 

B. Tidak Bisa Hindari Bank Konvensional.8 

1. Terima Gaji dan Pembayaran.8 

2. Membayar atau Mentransfer.8 

3. Uang Elektronik.8 

C. Keharaman Yang Setengah Hati.9 

Bab 1: Riba.11 

A. Dalil Keharaman Riba.11 

1. Termasuk Tujuh Dosa Besar.11 

2. Diperangi Allah.12 

3. Mendapat Laknat dari Rasulullah SAW.12 

4. Seperti Dosa Menikahi Ibu Sendiri.13 

5. Lebih Dahsyat Dari 36 Perempuan Pezina.13 

B. Mengenal Takyif Riba.14 

C. Lima Batasan Riba Nasi'ah.14 

1. Hutang.15 

2. Berupa Uang.15 

3. Tambahan Menjadi Syarat di Awal.15 

4. Tambahan Yang Menjadi Kebiasaan.16 

5. Tidak Dalam Kasus Inflasi.16 

Bab 2: Sejarah Bank & Fungsinya.18 

A. Belum Ada Bank di Masa Kenabian.18 




























4 


B. Tidak Ada Ayat Quran dan Sunnah Tentang Bank 
.19 

C. Kajian Bank Dalam Literatur Klasik.20 

D. Bank Masuk Kajian Kontemporer.20 

E. Sejarah Bank.20 

1. Tempat Penukaran Uang.21 

2. Tempat Penitipan Uang.21 

3. Tempat Peminjaman Uang.21 

4. Urat Nadi Ekonomi dan Bisnis.22 

5. Bagian Utuh Dari Sebuah Negara.22 

Bab 3: Pendapat Haramnya Bank.23 

A. Dr. Yusuf Al-Qaradawi.24 

B. Dr. Wahbah Az-Zuhaili.25 

C. Syeikh Bin Baz.26 

D. Syeikh Abu Zahrah.26 

E. Syeikh Jadil Haq Ali Jadil Haq.26 

Bab 4: Pendapat Halalnya Bank.27 

A. Syeikh Dr. Ali Jum'ah.27 

B. Syeikh Dr. Ahmad Tayyib.28 

C. Syeikh Dr. Muhammad Sayyid Thanatawi.28 

D. Fahmi Huaidi.29 

E. Syeikh Dr. Muhammad Abduh.30 

F. Syeikh Abdul Wahab Khallaf.30 

G. Syeikh Mahmud Syaltut.31 

Bab 5: Fatwa Tentang Bunga Bank dl Indonesia.... 33 

A. Majelis Tarjih Muhammadiyah.33 

2. Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama.33 

3. Majelis Ulama Indonesia.34 

Bab 6: Dalil Halal Haramnya Bank.39 

A. Dalil Yang Mengharamkan.39 

1. Dosa Besar.39 

2. Diperangi Allah.40 


































5 


3. Debu Riba.40 

4. Noda Kecil Merusak Semua.41 

B. Dalil Yang Menghalalkan.42 

1. Yang Bunganya Berlipat Ganda.42 

2. Hukum Asal Muamalah Itu Boleh.43 

3. Akad Yang Belum Terdefinisikan.43 

4. Nabi Bermuamalat Dgn Rentenir.43 

Bab 7: Kelemahan Bank Syariah.45 

A. Tidak Merata.45 

B. Minimnya Fasilitas.46 

1. E-Money.47 

2. Kartu Kredit.47 

C. Lebih Berat Dari Bank Konvensional.48 

D. Banyak Kelemahan Aplikasi Syariah.48 

1. Modal dari Bank Konvensional.48 

2. SDM Bukan Ahli Syariah.49 

3. Dewan Pengawas Syariah.50 

4. Bank Syariah Bangkrut.51 

Bab 8: Akad Ghairu Musamma.53 

A. Bukan Pinjaman.54 

B. Tidak Sepenuhnya Titipan.54 

C. Tidak Matching Dengan Akad Manapun.55 

D. Akad Tamwil Paling Mendekati.55 

Bab 9: Bentuk Bermuamalah Dengan Bank.57 

A. Bermuamalah Secara Langsung.57 

1. Menyimpan Uang.57 

2. Memberi Uang dan Menerimanya.58 

3. Membayarkan Sesuatu.58 

4. Meminjamkan Uang.58 

5. Memberikan Dana Talangan.58 

B. Bermuamalah Secara Tidak Langsung.59 

Bab 10: Kiat Hindari Keharaman Bank.61 




































6 


A. Hindari Meminjam dari Bank.61 

B. Bila Terpaksa Menggunakan Bank.62 

1. Bank Konvensional Masih Eksis.62 

2. Utamakan Bank Syariah.63 

3. Bank Konvensional Upaya Terakhir.64 

4. Bank Konvensional : Tidak Makan Bunga.64 

a. Pertama.64 

b. Kedua.64 

4. Membersihkan Bunga.65 

C. Memakai Kartu Kredit.65 

1. Prinsip Berbelanja Dengan Kartu Kredit.65 

a. Belanja Dengan Berhutang.65 

b. Berhutang Kepada Pihak Ketiga.66 

c. Bunga Kompensasi Pinjam Uang.67 

2. Jebakan Untuk Terus Berhutang.68 

a. Banyak Tawaran Diskon Menggiurkan.68 

b. Hutang Tidak Harus Lunas.69 

3. Hukum Berbelanja Dengan Kartu Kredit.70 

a. Hukumnya Haram.70 

b. Hukumnya Halal.70 

Penutup.72 

Daftar Pustaka.74 


























Pendahuluan 


Mengapa kita membahas masalah bagaimana 
bermuamalah dengan bank konvensional? Ada 
beberapa hal alasan yang telah menjadi femomena 
belakangan ini, antara lain : 

A. Munculnya Semangat Anti Riba 

Pembahasan tentang bagaimana kita ber¬ 
muamalah dengan bank konvensional ini dilatar¬ 
belakangi dari semakin tingginya kesadaran umat 
Islam akan haramnya riba dan dosa-dosanya. 

Di berbagai forum seperti majelis taklim, 
pengajian, masjid, bahkan sampai juga di sosial 
media, banyak bermunculan ajakan untuk 
meninggalkan riba. 

Salah satu yang disasar sebagai pusat riba adalah 
bank konvensional. Ada muncul beberapa fatwa yang 
mengharamkan kita bermuamalah dengan bank 
konvensional, haram menyimpan uang, haram 
mentransfer, haram menerima transfer, malah 
sampai banyak karyawan bank konvensional yang 
ramai-ramai mengudurkan diri karena ada fatwa 
yang mengharamkan. Ini sebuah fenomena yang 
patut untuk dicatat. 

Namun di sisi lain, nyatanya masih banyak kita 
yang tidak bisa berlepas diri dari bank konvensional. 
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Sehingga banyak yang berada pada sisi yang 
dilematis, antara mengharamkan bank konvensional 
di satu sisi, tetapi sulit berlepas diri darinya. Ibarat 
lagu masa lalu, benci tapi rindu. 

Fenomena inilah yang menggelitik Penulis untuk 
membuat beberapa catatan terkait perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. 

B. Tidak Bisa Hindari Bank Konvensional 

Lepas dari keharaman bank sebagaimana yang 
difatwakan banyak kalangan, namun dalam 
kenyataannya tetap saja umat Islam tidak bisa 
berlepas diri seratus persen dari bermuamalah atau 
berinteraksi dengan bank konvensional. 

1. Terima Gaji dan Pembayaran 

Sebagian kalangan tidak bisa berlepas dari 
bermuamalah dengan bank konvensional dengan 
alasan bahwa gaji yang diterimanya hanya bisa 
didapat lewat trasfer ke bank konvensional. 
Akibatnya, mau tidak mau dia harus menjadi nasabah 
di bank konvensional itu. 

2. Membayar atau Mentransfer 

Demikian juga dalam membayar suatu transaksi 
pembelanjaan atau tagihan, beberapa pihak hanya 
bisa menerima lewat bank konvensional tertentu. 

Meski kita bisa setor dari bank syariah, atau pun 
setor tunai, namun tujuannya tetap ke bank 
konvensional. Tetap saja masih bermuamalat dengan 
bank konvensional. 

3. Uang Elektronik 

Uang elektronik di masa sekarang sudah bukan lagi 
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menjadi gaya hidup, tetapi sudah menajdi kebutuhan 
hidup, karena kepraktisannya serta banyak manfaat 
lainnya. 

Naik kendaraan umum seperti bus Trans Jakarta, 
komuter line, bahkan menyeberang Selat Sunda 
menggunakan fery penyemberangan, semua harus 
menggunakan uang elektronik alias e-money. 

Sayangnya bank syariah belum punya produk e- 
money yang bisa dimanfaatkan secara luas. Akhirnya 
mau tidak mau kita tetap harus bermuamalah 
dengan bank konvensional. 

Dan masih banyak lagi penyebab kenapa kita 
masih harus menggunakan jasa bank konvensional. 

C. Keharaman Yang Setengah Hati 

Tabrakan antara teori keharaman bank dengan 
realitas yang ada, akhirnya memunculkan sikap yang 
ambigu. Di satu sisi ngotot ingin mengaramkan bank, 
namun di sisi yang lain harus tunduk pada kenyataan. 

Lalu bagaimana cara yang benar dalam bersikap 
ketika situasinya seperti ini? Apakah tetap kita 
haramkan bank konvensional ini secara total, atau 
kah haram yang sifatnya setengah hati? Haram tapi 
kalau kepepet berubah jadi halal? Ataukah 
sebenarnya fatwa keharaman atas bank 
konvensional punya cacat yang membuat 
keharamannya menjadi kurang pada tempatnya? 

Tentu para ulama kontemporer jadi berbeda 
pendapat cukup panjang. Dan buku kecil ini 
mencatat beberapa hal yang perlu kita ketahui. 
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Bab 1: Riba 


Sebelum kita bahas tentang hukum bermuamalah 
dengan bank konvensional yang konon hukumnya 
haram karena berpraktek riba, ada baiknya kita 
dalami dulu apa yang dimaksud dengan riba. Karena 
tema besar kita tentang bank konvensional pastinya 
tidak akan pernah bisa terlepas dari urusan riba itu 
sendiri. 

A. Dalil Keharaman Riba 

Yang telah disepakati oleh para ulama secara ijma' 
bahwa riba itu dosa besar, diperangi Allah, mendapat 
laknat Rasulullah SAW, yang menghalalkannya kafir 
dan yang melakukannya fasik, serta mendapat lima 
dosa sekaligus 

1. Termasuk Tujuh Dosa Besar 

Riba adalah bagian dari 7 dosa besar yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW. Sebagaimana hadits 
berikut ini : 


olljiil ££JI lj^-1 : j U H *JS\ S&i J\ j* 
awLj ; J15 Y b lAj ; IjJlS 

ju i$i 'jtfj jiv J ^ 
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Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
mencelakakan". Para shahabat bertanya, "Apa saja 
ya Rasulallah?". "Syirik kepada Allah, sihir; 
membunuh nyawa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan hak makan riba , makan harta anak yatim, 
lari dari peperangan dan menuduh zina. (HR. 
Muttafag alaihi). 


2. Diperangi Allah 


Tidak ada dosa yang lebih sadis diperingatkan 
Allah SWT di dalam Al-Quran, kecuali dosa memakan 
harta riba. Bahkan sampai Allah SWT mengumumkan 
perang kepada pelakunya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dosa riba itu sangat besar dan berat. 


<jj l#l ( kjfR. IAIjjSj <ujI IjjjJl IjAoT ^>jJl b 
aJ y **j J aJSI IjijLaJ 


* 6 t T 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu 
orang-orang yang beriman.Maka jika kamu tidak 
mengerjakan , maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat, maka bagimu pokok hartamu; kamu 
tidak menganiaya dan tidak dianiaya. (QS. Al- 
Bagarah : 278-279) 


3. Mendapat Laknat dari Rasulullah SAW 
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4ls^«j tijJl M jy^ <JL® 

iS'y^i <_jISj 4 jwLaL>ij 

Rasulullah saw melaknat pemakan riba, yang 
memberi, yang mencatat dan dua saksinya. Beliau 
bersabda : mereka semua sama. (HR. Muslim) 


Dalam hadits lain disebutkan : 

Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, 'Ayahku 
membeli budak yang kerjanya membekam. Ayahku 
kemudian memusnahkan alat bekam itu. Aku 
bertanya kepaa ayah mengapa beliau 
melakukannya. Beliau menjawab bahwa 
Rasulullah saw. Melarang untuk menerima uang 
dari transaksi darah, anjing dan kasab budak 
perempuan. Beliau juga melaknat penato dan yang 
minta ditato, menerima dan memberi riba serta 
melaknat pembuat gambar. 


4. Seperti Dosa Menikahi Ibu Sendiri 


Saking dahsyatnya riba itu, sampai disebutkan 
bahwa dosa menjalankan riba itu setara dengan 
menikahi ibu kandung sendiri. 




L» 


I 


: ■ j 


Dari Abdul la h bin Masud RA dari Nabi SAW 
bersabda, "Riba itu terdiri dari 73 pintu. Pintu yang 
paling ringan seperti seorang laki-laki menikahi 
ibunya sendiri. (HR. Ibnu Majah dan Al-hakim) 


5. Lebih Dahsyat Dari 36 Perempuan Pezina 

Tingkatan haramnya dosa riba lainnya adalah 
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setara dengan 36 perempuan pezina, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits berikut ini : 


bj (^j- 5 


Dari Abdullah bin Hanzhalah ghasilul malaikah 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda/'Satu 
dirham uang riba yang dimakan oleh seseorang 
dalam keadaan sadar , jauh lebih dahsyah dari 
pada 36 wanita pezina. (HR. Ahmad) 


B. Mengenal Takyif Riba 

Secara garis besarnya riba ada dua macam, yaitu 
riba yang terkait dengan jual-beli yang disebut riba 
fadhl (J^a) dan riba yang terkait dengan peminjaman 
uang disebut riba nasiah j 2 ^). 

Dalam konteks perbankan yang menjadi objek 
kajian kita, riba yang kita bahas jenis yang kedua ini 
yaitu riba nasi'ah j 2 ^). Inti riba nasi'ah adalah 
pinjaman uang yang harus ada tambahan dalam 
pengembaliannya. 

Nasi'ah berasal dari kata nasa' (A-^) yang artinya 
penangguhan. Contohnya A memberi hutang berupa 
uang kepada B, dengan ketentuan harus dengan 
tambahan prosentase bunganya. Riba dalam nasi'ah 
muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau 
tambahan antara yang diserahkan saat ini dengan 
yang diserahkan kemudian. 

C. Lima Batasan Riba Nasi’ah 

Namun untuk bisa dianggap sebagai riba nasi'ah 
secar benar dan akurat, setidaknya harus ada lima 
ketentuan yang terpenuhi. 
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1. Hutang 

Tidaklah disebut riba nasi'ah kalau akadnya bukan 
hutang piutang. Misalnya A pinjam uang dari B, lalu B 
harus membayar lebih dari jumlah yang dia pinjam. 

Namun kalau yang terjadi bukan pinjam melainkan 
titip uang, kasusnya sudah keluar dari riba. Misalnya 
A titip uang 10 juta kepada B. Jelas sekali akadnya 
bukan hutang melainkan titipan. 

Seandainya saat pengembaliannya B memberi 
tambahan kepada A menjadi 11 juta, kasus ini tidak 
bisa dihukumi sebagai riba. Sebab riba itu hanya 
terjadi kalau kasusnya pinjam meminjam atau 
hutang. 

2. Berupa Uang 

Hutang yang dimaksud di atas hanya sebatas pada 
hutang dalam wujud uang, baik emas perak di masa 
lalu atau pun uang kertas di masa sekarang. 
Pendeknya harus berupa benda yang berfungsi 
sebagai alat pembayaran dalam jual-beli. 

Sedangkan hutang dalam wujud benda-benda, 
barang atau aset-aset, misalnya rumah, kendaraan, 
tanah dan lainnya, tidak berlaku riba meski saat 
pengembaliannya ada tambahan atau kelebihan 
yang harus dibayarkan. Sebab pinjam benda yang 
harus ada tambahannya masuk ke dalam akad sewa 
menyewa, atau disebut dengan ijarah (»>?■!). Dan 
ijarah adalah akad yang dihalalkan dalam agama. 

3. Tambahan Menjadi Syarat di Awal 

Titik keharaman riba nasi'ah ini sebenarnya ada 
pada syarat yang disepakati di awal, dimana harus 
ada tambahan dalam pengembaliannya. 
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Seandainya tambahan itu tidak disyaratkan di awal 
dan terjadi begitu saja, ini pun juga bukan termasuk 
riba yang diharamkan. 

Dasarnya adalah kasus yang terjadi pada 
Rasulullah SAW, ketika beliau meminjam seekor unta 
yang masih muda (kecil) dari seseorang. Giliran harus 
mengembalikan, ternyata Beliau tidak punya unta 
yang muda. Maka diberikanlah unta yang lebih tua 
(besar). 

Hadits ini menunjukkan bahwa seandainya 
kelebihan atau tambahan ini diberikan begitu saja, 
tidak lewat syarat atau kesepakatan sebelumnya, 
maka tidak menjadi riba. 

4. Tambahan Yang Menjadi Kebiasaan 

Namun meski tidak disyaratkan saat akad 
peminjaman, tetapi bila sudah jadi kebiasaan ('urf) 
yang berlaku, sehingga setiap pinjam selalu ada 
tambahan yang diberikan, maka ini termasuk riba 
yang diharamkan. Memang tidak disyaratkan, tetapi 
kalau sudah jadi kebiasaan, hukumnya menjadi tidak 
boleh. 

5. Tidak Dalam Kasus Inflasi 

Di masa sekarang kita mengenal ada inflasi yang 
ekstrem, sehingga membuat nilai mata uang anjlok. 
Misalnya pinjam uang senilai 10 rupiah juta di tahun 
1970. Kalau sampai 50 tahun kemudian belum 
dikembalikan, apakah pengembaliannya tetap 10 
juta ataukah harus disesuaikan dengan nilainya di 
hari ini? 

Di tahun 1970 uang 10 juta bisa beli rumah 
lumayan besar. Tapi uang segitu di 2020 cuma cukup 
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buat beli pintu gerbangnya saja. 

Maka hal ini membuat para ulama berbeda 
pendapat. Ada yang keukeuh hanya boleh dibayar 10 
juta saja. Tapi ada juga yang lebih realistis dan 
membolehkan pengembaliannya disesuaikan 
dengan nilai yang setara di hari ini. 




Bab 2: Sejarah Bank & Fungsinya 


Setelah pada bab sebelumnya kita sudah 
mengenal apa yang dimaksud dengan riba dengan 
berbagai ketentuannya, sekarang kita lebih fokuskan 
pada bank, khususnya terkait dengan sejarah bank 
dan bagaimana fungsinya dari masa ke masa hingga 
ke masa kita sekarang ini. 

A. Belum Ada Bank di Masa Kenabian 

Merujuk kepada UU RI No 10 Tahun 1998 tanggal 
10 November 1998 tentang perbankan, usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun 
dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 
lainnya. 

Jelas di masa kenabian tidak ada bank seperti yang 
dimaksud dengan UU di atas. Tapi kalau beberapa 
prakteknya secara sendiri-sendiri memang ada. 

Kegiatan orang meminjamkan uang degnan bunga 
di zaman kenbaian sudah ada. Dan sebelum riba 
diharamkan, paman Nabi yaitu Al-Abbas bin Abdul 
Muttalib boleh dibilang salah satu 'rentenir' di 
Mekkah. Bahkan Khadijah istri Beliau pun termasuk 
orang yang punya bisnis membungakan uang masa 
awalnya, sebelum diharamkannya bunga pinjaman 
uang. 

Namun baik Al-Abbas atau pun Khadijah sama 
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sekali tidak melakukan usaha seperti layaknya 
sebuah bank. Sebab tidak ada orang-orang yang 
datang dan 'menabung' uang kepada mereka. 
Keduanya tidak menghimpun dana dari masyarakat, 
dana yang mereka pinjamkan semata-mata dana 
milik mereka sendiri. Keduanya juga tidak melakukan 
jasa-jasa perbankan modern seperti transfer dana, 
pembayaran dan sebagainya. 

Maka apa yang dilakukan oleh bank modern di 
masa ini jelas tidak ada rujukannya di masa kenabian. 
Usaha-usaha yang dilakukan sebuah bank, dalam 
beberapa titik memang punya kesamaan yang bisa 
saja diqiyaskan dengan praktek akad-akad tertentu di 
masa kenabian. Namun tetap saja secara utuh belum 
layak untuk mendapat status hukum yang sepadan. 

B. Tidak Ada Ayat Quran dan Sunnah Tentang 

Bank 

Sampai Rasulullah SAW wafat, hingga habis masa 
sahabat berganti dengan masa tabi'iin dan tabiut- 
tabiin, kita tidak menemukan keberadaan bank. 

Maka jelas sekali bahwa tidak ada ayat Al-Quran 
atau sunnah nabawiyah yang membahas tentang 
bank. Yang ada adalah ayat atau hadits yang 
mengharamkan riba. Sedangkan bank sendiri sama 
sekali tidak disentuh barang sedikit pun baik oleh Al- 
Quran atau pun oleh As-Sunnah. 

Jadi kalau ada orang yang agak gegabah 
mengatakan bank diharamkan oleh Al-Quran atau 
As-Sunnah, sebenarnya bukan bank-nya melainkan 
ribanya. Lalu apakah bank itu riba atau tidak, 
disitulah titik masalah yang kita kaji saat ini. 
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C. Kajian Bank Dalam Literatur Klasik 

Di dalam literatur ilmu fiqih klasikyang sebenarnya 
sangat lengkap karena sudah membahas hampir 
semua sisi kehidupan manusia, ternyata juga tidak 
kita temukan pembahasan bank dalam arti modern 
sekarang ini. 

Alasannya jelas sekali, karena sepanjang belasan 
abad itu belum pernah berdiri bank, maka tentu tidak 
ada pembahasannya. Malah boleh jadi berdirinya 
bank di masa modern ini belum terbetik sama sekali 
di masa lalu. Sehinga kita sama sekali tidak 
menemukan jejak kajian fatwa ulama klasik tentang 
perbankan ini. 

D. Bank Masuk Kajian Kontemporer 

Dengan demikian kita sepakat bahwa kajian 
tentang bunga bank semata-mata ijtihad yang 
dilakukan hanya di masa modern ini saja. Para ulama 
modern kemudian melakukan pengamatan dan 
penelitian panjang dan berlarut-larut. 

Hasilnya ternyata mereka tidak pernah sampai 
kata sepakat yang sifatnya bulat. Sebagian ada yang 
bilang bunga bank itu riba. Namun sebagian yang lain 
ternyata menolaknya dan mengatakan bukan riba. 

E. Sejarah Bank 

Bicara tentang sosok bank di masa modern, kita 
perlu juga menelusuri sejarahnya secara singkat. 
Kemudian nanti kita bahas sosok bank secara 
keseluruhan. 

Dilihat dari sisi sejarah, ternyata bank itu 
mengalami masa awal yang amat jauh berbeda 
dengan bank yang kita kenal di masa modern ini. 
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Ada semacam proses perubahan wujud dan fungsi 
yang datang silih berganti. 

1. Tempat Penukaran Uang 

Banyak orang sepakat bahwa pada awalnya 
sejarah perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. 
Bank di masa itu dikenal sebagai meja tempat 
menukarkan uang. 

Di masa modern, kegiatan penukaran uang ini 
sekarang masih ada, dimana kita bisa menukarkan 
uang di bank. Atau pun juga bisa menukarkan mata 
uang asing di bank. 

2. Tempat Penitipan Uang 

Selanjutnya kegiatan operasional perbankan 
berkembang menjadi tempat penitipan uang atau 
yang disebut sekarang ini kegiatan simpanan. 

Salah satu sebabnya karena urusan kepraktisan 
dan keamanan. Sebab wujud uang di masa itu adalah 
koin emas dan perak, yang menjadi sangat tidak 
praktis kalau dibawa kemana-mana dalam jumlah 
yang banyak. Selain tentu juga tidak aman tentunya. 

Di masa modern ini, fungsi itu masih ada juga. 
Dimana kebanyakan kita di masa sekarang ini lebih 
memfungsikan bank sebagai tempat penitipan uang. 
Karena tidak aman untuk menyimpan uang dalam 
jumlah besar di rumah, selain juga tidak praktis. 

3. Tempat Peminjaman Uang 

Berikutnya kegiatan perbankan bertambah 
dengan kegiatan peminjaman uang. Uang yang 
disimpan dari masyarakat oleh perbankan ternyata 
tidak hanya sekedar disimpan, namun kemudian juga 
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dipinjamkan kembali ke masyarakat yang 
membutuhkannya. 

Umumnya uang yang dipinjamkan ini memang 
dalam jumlah besar. Para peminjamnya bukan 
pribadi-pribadi yang punya kebutuhan konsumtif, 
melainkan para pebisnis dan pelaku ekonomi. 
Mereka tidak bisa hidup tanpa adanya bank. Bagi 
mereka, fungsi utama bank adalah sebagai pemberi 
modal kerja dan usaha. Tidak ada bank, maka usaha 
mati semua. 

4. Urat Nadi Ekonomi dan Bisnis 

Lalu sejarah bank masuk ke era modern dewasa 
ini, dimana perkembangan dunia perbankan semakin 
mendominasi perkembangan ekonomi dan bisnis di 
suatu negara bahkan secara perdagangan 
internasional. Aktivitas dan keberadaan perbankan 
sangat menentukan maju mundurnya suatu negara. 

5. Bagian Utuh Dari Sebuah Negara 

Dan akhirnya bank menjadi tulang punggung 
sekaligus urat nadi perekonomian di tiap negara. 
Setiap negara akhirnya harus punya bank Central 
atau bank nasional yang berfungsi untuk memanage 
bank-bank yang ada. 




Bab 3: Pendapat Haramnya Bank 


Karena bank tidak terdapat di dalam Al-Quran, 
juga tidak terdapat dalam Sunnah, bahkan juga tidak 
kita temukan kajiannya di dalam kitab-kitab fiqih 
para ulama hingga abad ke-13 hijiryah, maka jelas 
bahwa kajian tentang bank ini masuk dalam kajian 
fiqih kontemporer. 

Sebagai barang baru yang tidak pernah ada kajian 
ulama sebelumnya, maka pembahasan tentang bank 
ini berpotensi besar untuk jadi polemik dan titik 
perbedaan pendapat. 

Nyatanya di tengah para ulama kontemporer 
dewasa ini berkembang dua pendapat yang berbeda. 

■ Pertama, mereka yang menganggap bunga 
bank itu riba sehingga mereka 
mengharamkannya. Mereka kemudian 
cenderung mengharamkan bank dan melarang 
umat Islam bermuamalah dengan bank 
konvensional. 

■ Kedua, mereka yang menganggap bunga bank 
itu bukan riba, sehingga mereka tidak 
mengharamkan bunga dan membolehkan 
bermuamalat dengan bank konvensional. 

Di Mesir sebagai gudangnya para ulama dan ilmu 
syariah, ternyata para ulama senior pun tidak 
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sepakat atas hukum bunga bank, ada yang 
mengharamkan dan ada yang tidak mengharamkan. 
Berikut ini kita paparkan siapa saja ulama 
kontemporer yang mengharamkan dan yang tidak 
mengharamkan : 

Di antara para ulama senior Mesir yang 
mengharamkan bunga bank adalah : 

A. Dr. Yusuf Al-Qaradawi 

Meski tidak merepresentasikan ulama Al-Azhar, 
namun nama Dr. Yusuf Al-Qaradawi dicatat termasuk 
salah satu tokoh yang secara mengharamkan bunga 
bank. Beliau adalah salah satu murid Syeikh Abu 
Zahrah. Dan posisi beliau sama dengan gurunya, 
yakin sekali bahwa bunga bank itu adalah riba yang 
diharamkan. 

Khusus untuktema ini Beliau menulis sebuah buku 
berjudul : Fawaid Al-Bunuk Hiya Ar-Riba Al- 
Muharram (<-Wo 1 ' gA J ). 

Yang menarik, Al-Qaradawi mengklaim bahwa 
seluruh ulama sudah ijma 1 atas keharaman bunga 
bank. Walaupun sebenarnya klaim itu tumbang, 
karena ternyata banyak juga ulama kontemporer 
yang menghalalkannya. 1 

Maka jadilah Beliau sebagai salah satu icon di 
deretan ulama yang anti dengan dengan bunga bank 
bersama dengan beberapa ulama kontemporer 
lainnya. 


1 Dr. Yusuf Al-Qaradawi, Fawaid Al-Bunuk Hiya Ar-Riba Al- 
Muharram 
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B. Dr. Wahbah Az-Zuhaili 

Dalam kitabnya yang terkenal, Al-Fiqhul Islami wa 
Adillatuhu, Beliau sampai menulis kata haram tiga 
kali berturut-turut: haram haram haram. Maksudnya 
bahwa bunga bank itu hukumnya haram. 

Namun sebelumnya beliau juga beberapa 
mengutip pendapat yang beliau tidak setujui, seperti 
Fahmi Fluwaidi dan Sayid At-Thantawi. 




C. Syeikh Bin Baz 

Di kalangan ulama Saudi, pendapat yang 
mengharamkan bunga bank datang dari mufti resmi 
Kerajaan Saudi Arabia, Syeikh Abdul Aziz bin Bas (w. 
1999) rahimahullah. 

Kalau kita lakukan pencarian di internet tentang 
hukum bunga bank, maka yang paling banyak muncul 
adalah fatwa keharamanya dan selalu muncul nama 
Syiekh Bin Baz. Sehingga terkesan seolah-olah yang 
berfatwa haramnya bunga bank banyak sekali 
jumlahnya, walaupun sesungguhnya semua kembali 
kepada satu tokoh saja. 

Padahal sebenarnya banyak ulama di Saudi, 
termasuk lembaga fatwa semacam Lajjnah Daimah 
atau pun Hai'ah Kibar Ulama yang melakukan 
pengutipan secara masai. Boleh jadi kemudian para 
murid dan pengikutnya yang membanjiri media 
sosial dengan fatwa-fatwa Syeikh bin Baz. 

D. Syeikh Abu Zahrah 

Syeikh Abu Zahrah (w. 1974 M) semasa hidupnya 
pernah menjadi Syeikh Al-Azhar. Beliau termasuk 
salah satu pimpinan Al-Azhar yang punya pandangan 
bahwa bunga bank termasuk riba. 

E. Syeikh Jadil Haq Ali Jadil Haq 

Generasi penerusnya dari kalangan pimpinan Al- 
Azhar ada Syeikh Jadil Haq Ali Jadil Haq (w. 1996 M). 
Beliau tercatat sebagai ulama yang punya pandangan 
bahwa bunga bank termasuk riba yang diharamkan. 



Bab 4: Pendapat Halalnya Bank 


Di antara mereka yang berpendapat demikian di 
kalangan ulama kontemporer antara lain Dr. 
Muhammad Abduh, Muhammad Rashid Rida, Abdul 
al-Wahab Khallaf dan juga Syeikh Mahmud Shaltut . 2 

A. Syeikh Dr. Ali Jum’ah 

Beliau adalah mufti resmi Negara Mesir. Pendapat 
beliau tentang bunga bank yang pertama adalah 
bahwa para ulama tidak pernah sampai pada kata 
sepakat tentang kehalalan atau keharamannya. 
Maksudnya akan selalu ada pendapat yang 
mengharamkan sekaligus yang menghalalkan. 

Nampaknya beliau ingin menampik klaim Dr. Yusuf 
Al-Qaradawi yang menyebutkann bahwa keharaman 
bunga bank kitu sudah menjadi ijma' jumhur ulama. 
Padahal dalam kenyataannya memang klaim itu 
kurang tepat. Sebab para ulama yang 
menghalalkannya ternyata cukup banyak, khususnya 
di kalangan para masyayikh Al-Azhar sendiri, sebagai 
tempat dulu Al-Qaradawi kuliah dan menimba ilmu. 

Syeikh Dr. Ali Jum'ah sendiri cenderung kepada 
pendapat pendahulunya, yaitu Sayyid Tantawi dan 


2 Ab. Mumin Ab. Ghani & Fadillah Mansor (Penyunting), 
Dinamisme Kewangan Islam di Malaysia, 39. Abdullah Saeed, 
Islamic Banking and Interest, 42-44. 
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juga fatwa resmi Majma' Al-Buhuts Al-lslamiyah di 
Al-Azhar yang memandang bahwa bunga bank itu 
bukan riba yang diharamkan. Beliau lebih cenderung 
memandang uang itu adalah share hasil keuntungan 
usaha. 

Penetapan keuntungan yang harus diberikan oleh 
pihak peminjam kepada pemilik harta menurut 
beliau bukan riba, karena merupakan pembagian 
hasil usaha dan keuntungan yang sudah diawali 
dengan saling ridha. 

B. Syeikh Dr. Ahmad Tayyib 

Beliau saat ini masih menjabat sebagai Syaikhul 
Azhar di Mesir. Pendapat beliau tentang bunga bank 
ini ini sama dengan para pendahulunya, yaitu 
menganggapnya bukan sebagai riba. 

C. Syeikh Dr. Muhammad Sayyid Thanatawi 

Syeikh Dr. Muhammad Sayyid Thanatawi (w. 2010 
M) di masa hidupnya menjadi Syaikhul Azhar, yaitu 
pemimpin tertinggi Al-Azhar, sekaligus menjadi 
pimpinan Mojma' Buhuts Islamiyah di Al-Azhar. 

Dalam fatwanya beliau menyebutkan bahwa 
bunga dari hasil menabung di bank bukanlah riba 
yang haram, tetapi merupakan bagi hasil atas usaha 
bersama. Meski pembagian hasil itu sendiri sudah 
ditentukan nilainya di awal, namun menurut beliau, 
hal itu sah-sah saja karena sudah melewati proses 
saling ridha di antara kedua belah pihak. 

Jadi fatwa beliau ini lebih spesifik lagi, bukan hanya 
yang menyimpan uangnya saja yang aman dari riba, 
bahkan ketika seorang meminjam uang dari bank 
(menjadi debitur), lalu dia bayar 'bunga' kepada 
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bank, maka itu pun menurut beliau bukan riba, 
melainkan bagi hasil. 

D. Fahmi Huaidi 

Fahmi Huwaidi adalah salah satu pemikir muslim 
asal Mesir yang bermukim di Inggris. 

* * * 

Daftar nama para ulama yang sepakat tidak 
memandang bunga bank sebagai riba yang haram 
cukup banyak kalau mau dibeberkan semua. Berikut 
sebagian kecil saya antara lain adalah : 

■ Dr. Abdurrahman AI-'Adawi 

■ Dr. Muhammad Ar-Rawi 

■ Dr. Nashr Farid Washil 

■ Dr. Yasin Suwailim 

■ Dr. Abdul Azhim Barakah 

■ Dr. Muhammad Salam Madkur 

■ Dr. Muhammad Asy-Syahat Al-Jundi 

■ Dr. Ismail Ad-Daftar 

Selain itu menurut Umar Chapra, ada Muhammad 
Asad dan juga Abdullah Yusuf Ali yang juga 
berpendapat bahwa bunga bank itu bukan termasuk 
riba yang diharamkan. 3 


3 


M. Umer chapra, The Future of Economics: An Islamic 
Perspective, h. 2001: 222-223. 





E. Syeikh Dr. Muhammad Abduh 

Syeikh Dr. Muhammad Abduh (w. 1905 M) adalah 
salah satu tokoh senior kebangkitan Islam masa 
modern, yang menjadi inspirator banyak gerakan 
pembaharuan Islam di berbagai negeri. 

Di dalam kitab tafsirnya karyanya Al-Manar, Abduh 
memberi pembahasan khusus dalam masalah bunga 
bank, dimana beliau memandangnya bukan riba. 
Sebab uang yang disimpan di bank itu memberi 
manfaat kepada kedua-belah pihak, yaitu yang punya 
uang atau pun yang meminjam. 4 

F. Syeikh Abdul Wahab Khallaf 

Syaikh Abdul Wahab Khallaf (w. 1956 M) adalah 
seorang ulama ahli hadits, ahli ushul fiqih dan juga 
ahli fiqih dari Mesir dan Beliau juga pernah diangkat 
menjadi qadhi atau hakim di Mesir. 

Dalam hal daftar ulama yang menghalalkan bunga 
bank, nama beliau bisa dianggap sebagai urutan 
terdepan. 

Berikut adalah pandangannya : 

1^9 IgJ 0 1 4JU^I j t ^ 

4jjlyi2^o o (j! (JJj! 41ui (J$” aJojoj 

uiijLoJkW>l9 <1x9 


4 Muhammad Abduh, Tafsir Al-Manar, jilid 3 hal. 97 
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4j I03 4 _Lojo J I aLoju 

Bila seseorang memberikan uang 1.000 Junaih 
kepada seorang pengusaha atau kontraktor untuk 
dia jadikan modal usaha, dengan kesepakatan tiap 
tahun dia akan memberikan 50 Junaih, maka saya 
memandang ini adalah mudharabah dan syarikah 
antara keduanya. Pihak pertama menyertakan 
hartanya dan pihak kedua menyertakan amalnya, 
atau amal dan hartanya juga. 

G. Syeikh Mahmud Syaltut 

Syeikh Syaltut (w. 1963 H) juga seorang pimpinan 
Al-Azhar di masa hidupnya. Beliau berpendapat 
bahwa menyimpan uang di bank bukanlah 
meminjamkan uang kepada bank. Tetapi pada 
hakikatnya adalah titipan kepada bank. Karena 
merasa tidak aman untuk menyimpan uang di 
rumah, juga karena tidak praktis. 

Maka sejak awal tidak pernah ada akad pinjam 
uang. Dengan demikian pemberian bunga dari pihak 
bank kepada pemilik titipan itu tidak bisa disebut 
sebagai riba. Tetapi merupakan penghargaan dan 
penyemangat untuk bisa menitipkan uang di bank. 

Bahkan dalam pandangan beliau, ketika uang 
titipannya di bank itu justru dipinjamkan lagi kepada 
pihak lain untuk usaha, maka ini termasuk amal 
kebaikan yang mendapatkan pahala. Tidak ada pihak 
yang dirugikan dalam hal ini. 

Pandangan dan ijtihad beliau ini kemudian 
dituliskan dalam karya ilmiyah dengan judul Al- 
Ashum wa As-Sanadat Dharuratu Al-Afrad wa 
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Dhorurotu Al-Ummah ( dai. 

Beliau juga menulis dalam kitab Fatawa sebagai 
berikut: 

liL-dj o 1^3 

L^9 j_J^b>- I ^L)j! jl 

Kami memandang sesuai dengan praktek hukum 
syariah dan gawaid fighiyah yang salimah bahwa 
keuntungan dari sunduq taufir (saving box) itu 
halal , tidak ada keharaman di dalamnya. 5 


5 Mahmud Syaltut, Al-Fotowo, hal. 323 




Bab 5: Fatwa Tentang Bunga Bank di Indonesia 


Tidak lengkap rasanya kalau kita belum 
mencantumkan juga dinamika perbedaan pendapat 
tentang bunga bank di negeri sendiri. Berikut ini ada 
beberapa pandangan dari tokoh atau institusi 
berpengaruh di Indonesia terkait perbedaan 
pandangan atas halal haramnya bunga bank. 

A. Majelis Tarjih Muhammadiyah 

Majelis Tarjih Sidoarjo tahun 1968 pada nomor b 
dan c : 

■ Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan 
banktanpa riba hukumnya halal 

■ Bank yang diberikan oleh bank-bank milik negara 
kepada para nasabahnya atau sebaliknya yang 
selama ini berlaku atau sebaliknya yang selama ini 
berlaku, termasuk perkara musytabihat. 

Dari membaca sekilas apa yang difatwakan, kita 
menemukan ada sedikit pembedaan perlakuan 
hukum antara bank swasta dan bank negeri. Bank 
negeri itu kalau pun memungut bunga, maka tidak 
dianggap riba. Berbeda dengan bank swasta yang 
dianggap riba. 

2. Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 

Sebagaimana di berbagai belahan dunia para 
ulama tidak menemukan titik temu dalam 
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keharaman bunga bank, maka hingga di level ulama 
lokal nusantara pun terjadi juga perbedaan 
pendapat. 

Di kalangan ulama nahdhiyyin setidaknya ada dua 
pendapat, antara yang mengharamkan dengan yang 
menghalalkan. Hal ini tercermin dalam Bahtsul 
Masail di Lampung tahun 1982. 

■ Pendapat yang pertama mengatakan bahwa 
bunga Bank adalah riba secara mutlak dan 
hukumnya haram. 

■ Pendapat kedua berpendapat bunga bank 
bukan riba sehingga hukumnya boleh. 
Pendapat yang ketiga, menyatakan bahwa 
bunga bank hukumnya syubhat. 

3. Majelis Ulama Indonesia 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga punya dua 
pendapat tentang bank yang berbeda. 

Di masa tahun 80-an, MUI atau khususnya 
pimpinan Komisi Fatwa saat itu, yaitu Dr. Ibarhim 
Hosen cenderung membolehkan bunga bank dan 
tidak diharamkan. 

Alasannya sangat ushul fiqih sekali, yaitu bahwa 
bank adalah sebuah badan hukum dan bukan 
individu. Karena bukan individu, maka bank tidak 
mendapat beban (taklif) seperti halal atau haram dari 
Allah. Bank tidak akil, baligh dan tamyiz, dengan kata 
lain bank itu bukan mukallaf. 

Sehingga praktek bunga bank kalau pun dianggap 
riba, namun bank sendiri tidak bisa dikatakan 
berdosa, karena yang dapat berdosa adalah individu. 
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Ketika ayat riba turun di jazirah arabia, belum ada 
bank atau lembaga keuangan. 

Pendapat seperti ini pernah dikemukakan oleh Dr. 
Ibrahim Hosen dalam Workshop On Bank And 
Banking Interest, disponsori oleh Majelis Ulama 
Indonesia pada tahun 1990. 

Lalu di masa yang lebih kekinian, yaitu tahun 2004 
muncul fatwa yang cenderung menjadikan bunga 
bank itu haram. Boleh jadi hal ini terjadi lantaran 
memang di berbagai belahan dunia para ulama tidak 
sepaham dalam masalah keharaman bunga bank. 


KEPUTUSAN FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor 1 Tahun 2004 
Tentang 

BUNGA (INTERSAT/FA'IDAH) 

Majelis Ulama Indonesia, 

MENIMBANG : 

a. bahwa umat Islam Indonesia masih mempertanyakan 
status hukum bunga (interst/fa'idah) yang dikenakan 
dalam transaksi pinjaman (al-qardh) atau utang piutang 
(al-dayn), baik yang dilakukan oleh lembaga 
keuangan,individu maupun lainnya; 

b. bahwa Ijtima' ulama Komisi Fatwa se-lndonesia pada 
tanggal 22 Syawal 1424 H./16 Desember 2003 telah 
menfatwakan tentang status hukum bunga; 

c. bahwa karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang 
perlu menetapkan fatwa tentang bunga dimaksud untuk 
dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 

1. Firman Allah SWT, antara lain : (QS. Ali'lmran 130). 
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2. Hadis-hadis Nabi SAW 

3. Ijma' ulama tentang keharaman riba dan bahwa riba 
adalah salah satu dosa besar (kaba'ir) (lihat antara lain: 
al-Nawawi, al-Majmu'Syarch al-Muhadzdzab, [t.t.: Dar al- 
Fikr,t.th.],juz 9,h 391) 

MEMPERHATIKAN : 

1. Pendapat para Ulama ahli fiqh bahwa bunga yang 
dikenakan dalam transaksi pinjaman (utang piutang, al- 
qardh wa al-iqtiradh) telah memenuhi kriteria riba yang di 
haramkan Allah SWT. 

a. Ibn al-'Araby dalam Ahkam al-Qur'an : 

b. Al-Aini dalam 'Umdah al-Qary : 

c. Al-Sarakhsyi dalam Al-Mabsuth : 

d. Ar-Raghib al-lsfani dalam Al-Mufradat Fi Gharib al- 
Quran 

e. Muhammad Ali al-Shabuni dalam Rawa-I' al-Bayan 

f. Muhammad Abu Zahrah dalam Buhuts fi al-Riba : 

g. Yusuf al-Qardhawy dalam fawa'id al-Bunuk : 

h. Wahbah al-Zuhaily dalam Al-Fiqh al-lslamy wa 
Adillatuh : 

2. Bunga uang atas pinjaman (qardh) yang berlaku di atas 
lebih buruk dari riba yang diharamkan Allah SWT dalam Al- 
Quran, karena dalam riba tambahan hanya dikenakan 
pada saat jatuh tempo. Sedangkan dalam sistem bunga 
tambahan sudah langsung dikenakan sejak terjadi 
transaksi. 

3. Ketetapan akan keharaman bunga Bank oleh berbagai 
forum Ulama Internasional, antara lain: 

a. Majma'ul Buhuts al-lslamy di Al-Azhar Mesir pada 
Mei 1965 

b. Majma' al-Fiqh al-lslamy Negara-negara OKI Yang 
di selenggarakan di Jeddah tgl 10-16 Rabi'ul Awal 
1406 H/22 28 Desember 1985. 

c. Majma' Fiqh Rabithah al-Alam al-lslamy, 
keputusan 6 Sidang IX yang diselenggarakan di 
makkah tanggal 12-19 Rajab 1406 H. 

d. Keputusan Dar Al-ltfa, kerajaan Saudi Arabia,1979 
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e. Keputusan Supreme Shariah Court Pakistan 22 
Desember 1999. 

4. Fatwa Dewan Syari'ah Nasional (DSN) Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Tahun 2000 yang menyatakan bahwa 
bunga tidak sesuai dengan Syari'ah. 

5. Keputusan Sidang Lajnah Tarjih Muhammdiyah tahun 
1968 di Sidoarjo yang menyarankan kepada PP 
Muhammadiyah untuk mengusahakan terwujudnya 
konsepsi system perekonomian khususnya Lembaga 
Perbankan yang sesuai dengan kaidah Islam. 

6. Keputusan Munas Alim Ulama dan Konbes NU tahun 1992 
di Bandar Lampungyang mengamanatkan berdirinya Bank 
Islam dengan system tanpa Bunga. 

7. Keputusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-lndonesia 
tentang Fatwa Bunga (interest/fa'idah), tanggal 22 Syawal 
1424/16 Desember 2003. 

8. Keputusasn Rapat Komisi Fatwa MUI, tanggal 11 
Dzulqa'idah 1424/03 Januari 2004;28 Dzulqa'idah 
1424/17 Januari 2004;dan 05 Dzulhijah 1424/24 Januari 
2004. 

Dengan memohon ridha Allah SWT 
MEMUTUSKAN 

MEMUTUSKAN : FATWA TENTANG BUNGA 

(INTERST/FA'IDAH): 

Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba 

1. Bunga (Interest/fa'idah) adalah tambahan yang dikenakan 

dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang di per¬ 
hitungkan dari pokok pinjaman tanpa 
mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok 
tersebut,berdasarkan tempo waktu,diperhitungkan 

secara pasti di muka,dan pada umumnya berdasarkan 
persentase. 

2. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang 
terjadi karena penagguhan dalam pembayaran yang di 
perjanjikan sebelumnya, dan inilah yang disebut Riba 
Nasi'ah. 

Kedua : Plukum Bunga (interest) 
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1. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi 
kriteria riba yang terjadi pada jaman Rasulullah SAW, Ya 
ini Riba Nasi'ah. Dengan demikian, praktek pembungaan 
uang ini termasuk salah satu bentuk Riba, dan Riba Haram 
Hukumnya. 

2. Praktek Penggunaan tersebut hukumnya adalah 
haram,baik di lakukan oleh Bank, Asuransi,Pasar Modal, 
Pegadian, Koperasi, Dan Lembaga Keuangan lainnya 
maupun dilakukan oleh individu. 

Ketiga : Bermu'amallah dengan lembaga keuangan 

konvensional 

1. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga 
keuangan Syari'ah dan mudah di jangkau,tidak di 
bolehkan melakukan transaksi yang di dasarkan kepada 
perhitungan bunga. 

2. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga 
keuangan Syari'ah,diperbolehkan melakukan kegiatan 
transaksi di lembaga keuangan konvensional berdasarkan 
prinsip dharurat/hajat. 


Jakarta, 05 Dj u I h i ja h 1424H 
24 Januari 2004 M 


MAJELIS ULAMA INDONESIA, 

KOMISI FATWA 

Ketua Sekretaris 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. Hasanudin ,M.Ag. 


□ 




Bab 6: Dalil Halal Haramnya Bank 


A. Dalil Yang Mengharamkan 

Biasanya kalangan yang mengharamkan bunga 
bank dan mengharamkan bermuamalah dengan 
bank konvensional menampilkan banyak dalil demi 
untuk menguatkan pendapatnya. Berikut dalil-dalil 
yang sering digunakan : 

1. Dosa Besar 


Mereka mengklaim bahwa bank konvensonal 
meminjamkan uang dan harus dikembalikan dengan 
kelebihan. Dan itu adalah praktek riba dan riba itu 
salah satu dari tujuh dosa besar yang harus dijauhi. 


££JI Ij^l : JU |g J\ 

\j aM b I i <J 15 ? aW I J \j~jj b Uj ; UJli 

igJiysij ^ &\ J\ 



Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ''Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
mencelakakan”. Para shahabat bertanya, "Apa saja 
ya Rasulallah?”. "Syirik kepada Allah, sihir , 
membunuh nyawa yang diharamkan Allah kecuali 
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dengan hak, makan riba , makan harta anak yatim, 
lari dari peperangan dan menuduh zina. (HR. 
Muttafag alaihi). 


Maka dengan ini bank itu haram dan 
bermuamalah dengan bank pun ikut jadi haram juga. 

2. Diperangi Allah 


Tidak ada dosa yang lebih sadis diperingatkan 
Allah SWT di dalam Al-Quran, kecuali dosa memakan 
harta riba. Bahkan sampai Allah SWT mengumumkan 
perang kepada pelakunya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dosa riba itu sangat besar dan berat. 


yoS' <jj bjjJl IAIjjSj <uil IjJLj! \yJA b 

yiPi awI IjjSli IjiitAj °1 (jLs 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu 
orang-orang yang beriman.Maka jika kamu tidak 
mengerjakan , maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat, maka bagimu pokok hartamu; kamu 
tidak menganiaya dan tidak dianiaya. (QS. Al- 
Bagarah : 278-279) 


Karena bank meminjamkan uang pakai kelebihan, 
maka bank melakukan praktek ribawi. Maka siapa 
saja yang bermuamalah dengan bank, dia akan 
diperangi oleh Allah SWT. 

3. Debu Riba 




41 


ji <jii tjji ji'i *yi jl^i ^ V juj ^iUi ^ 

O^Ljp Jy» 4 jLv?I ! ^y\ Jll . 0jli4 4 jL^?I 4lS^lj 


Sungguh akan datang satu zaman di tengah umat 
manusia , tidak ada satupun orang kecuali dia akan 
makan riba. Jika dia memakannya, dia akan 
terkena asapnya. (HR. Abu Daud) 


Hadits debu riba ini biasanya digunakan untuk 
menggeneralisir haramnya bermuamalah dengan 
bank konvensional, walaupun tidak semua 
prakteknya selalu ribawi, tetapi biar bagaimana pun 
juga, tetap akan terkena debu-debu riba. 

Oleh karena itu, fatwa yang dibuat adalah secara 
total wajib meninggalkan bank dan haram hukumnya 
bermuamalah dengan bank konvensional. 

4. Noda Kecil Merusak Semua 


Meski tidak semua praktek di bank itu haram, 
namun menurut mereka noda kecil sekecil apapun 
akan merusak semuanya. Sebab keberkahannya akan 
hilang karena hal-hal kecil yang diabaikan. 

Dan karena bank memberikan manfaat atau 
faidah, maka dianggap ini sama saja dengan al-gardh 
jarra manfa'ah, yang secara tekstual memang 
haditsnya menyebutkan riba. 


(X s „s d 9 s 

uj 45 



Semua pinjaman uang yang melahirkan manfaat 
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maka termasuk riba. (HR. Al-Harits) 6 


Maka jadilah menabung di bank itu hukumnya riba 
yang diharamkan. 

Dan masih banyak lagi dalil-dalil yang melatar¬ 
belakangi kalangan ini untuk mengharamkan bank 
konvensional. 


B. Dalil Yang Menghalalkan 

Sekarang kita beralih kepada dalil-dalil yang sering 
digunakan oleh pihak yang menghalalkan bunga 
bank. 


1. Yang Bunganya Berlipat Ganda 

Kalaupun bank itu mempraktekkan bunga, namun 
bunganya tidak sebagaimana bunga jahiliyah di masa 
lalu, yaitu bunga yang berlipat ganda. 

Bunga bank itu bunga yang kecil yang tidak akan 
sampai mencekik peminjamnya. Sebaliknya para 
peminjam justru akan semakin dipacu untuk bisa 
berbisnis lebih luas lagi. 

Sementara yang diharamkan di dalam Al-Quran 
hanyalah riba apabila bunganya tinggi atau berlipat- 
ganda. Hal itu sebagaimana larangan dalam Al-Quran 
berikut ini : 




djd Ijjjjlj 4jipl_v2iSlttjJl Ijls 'lj b 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan 


6 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Al-Talkhish, \\\\d 3 hlm. 34 
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bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.(Ali Imran : 130) 

Mereka berpendapat bahwa riba yang diharamkan 
adalah riba yang berlipat ganda dan tidak termasuk 
riba yang kadarnya rendah. Mereka memahami 
sesuai dengan konteks ayat. 

2. Hukum Asal Muamalah Itu Boleh 

Pada dasarnya praktek perbankan itu posisinya 
berada dalam bab-bab muamalah, dimana prinsip 
dasarnya adalah kebolehan. Kaidah yang sudah 
disepakati oleh semua kalangan nampaknya tidak 
bisa dipungkiri kebenarannya. 

4Joob*^oJ! ^ 

Hukum asal dalam muamalah itu adalah 
kebolehan. 

Kalau tidak ada dalil atau kesepakatan atas 
haramnya suatu praktek muamalah, maka hukumnya 
harus kembali kepada kebolehan alias halal. 

Dan karena ada banyak akad di dalam praktek 
perbankan, maka setidak-tidaknya harus dipilah 
mana yang memang benar-benar haram. Kalau tidak 
terbukti keharamannya, maka pada dasarnya semua 
adalah halal. 

3. Akad Yang Belum Terdefinisikan 

Kita akan jelaskan pada bab berikutnya tentang 
apa yang dimaksud dengan akad yang belum 
terdefinisikan. 

4. Nabi Bermuamalat Dgn Rentenir 
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Dalam sirah nabawiyah kita menemukan fakta 
bahwa meski praktek ribawi itu diharamkan, namun 
Rasulullah SAW tetap melakukan akad muamalah 
dengan mereka yang terbiasa berpraktek ribawi. 

Contohnya ketika beliau SAW berhutang gandum 
kepada yahudi yang pekerjaannya sebagai rentenir. 
Beliau tetap bermuamalah dan bisa mengajaknya 
menggunakan akad yang halal, yaitu akad rahn alias 
gadai. Namun si yahudi tetap bisa mendapatkan 
keuntungan. 




Bab 7: Kelemahan Bank Syariah 


Meski sudah digadang-gadang untuk dijadikan 
alternatif pengganti dari bank konvensional, namun 
keberadaan bank syariah yang ditunggu-tunggu 
nampaknya masih harus membuat kita bersabar. Ada 
begitu banyak kendala teknis yang membuat 
akhirnya peran bank syariah di negeri kita menjadi 
kurang optimal. 

A. Tidak Merata 

Keberadaan bank syariah yang tidak merata dan 
tidak tersedia di banyak tempat memang ada 
benarnya, hal itu mengingat bahwa wilayah NKRI 
sangat luas. Indonesia negeri dengan 17 ribu pulau 
yang tersebar di 34 provinsi, 415 kabupaten, 93 kota 
dan 5 kota administrasi. 

Sementara tidak bisa dipungkiri bahwa jumlah 
bank syariah itu sangat terbatas, sudah dipastikan 
tidak bisa menjangkau seluruh wilayah negeri. Begitu 
kita keluar kota Jakarta dan masuk ke wilayah, saat 
itu juga keberadaan bank syariah tidak kita temukan. 

Sejak awal tahun 90-an memang sudah berdiri 
bank-bank syariah. Dan hingga hari ini jumlahnya 
lumayan banyak. Setidaknya tercatat dalam bentuk 
Bank Umum Syariah (BUS) ada 12 bank, dalam 
bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) ada 21 bank dan 
dalam bentuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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(BPRS) ada 83 bank. 

Namun jumlah segitu belum bisa meng-cover 
semua penduduk Indonesia, khususnya di pelosok. 
Padahal tidak semua bangsa Indonesia tinggal di 
Jakarta atau wilayah perkotaan, masih banyak 
mereka yang tinggal jauh dari kota dan tidak tercover 
pelayanan bank syariah. Jangan ditanya lagi kalau di 
pulau terpencil atau daerah terisolir, maka kita tidak 
akan menemukannya. 

Dan faktanya, penyebaran bank syariah terbatas 
hanya di kota-kota besar saja. Di kota yang agak kecil 
sudah tidak kita temukan bank syariah. Meski orang 
bilang sudah ada bank syariah, tapi sebenarnya 
belum merata dan tidak semua penduduk negeri kita 
bisa mendapatkan pelayanannya. 

Oleh karena itulah ketika mengeluarkan fatwa 
haramnya bunga bank konvensional, Majelis Ulama 
Indonesia memberikan pertimbangan khusus dalam 
hal ketidak-tersediaan bank syariah ini. 

Ketiga : Bermu'amallah dengan lembaga keuangan 
konvensional 

3. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga 
keuangan Syari'ah dan mudah dijangkau, tidak di 
bolehkan melakukan transaksi yang didasarkan kepada 
perhitungan bunga. 

4. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga 
keuangan syari'ah, diperbolehkan melakukan kegiatan 
transaksi di lembaga keuangan konvensional berdasar-kan 
prinsip dharurat/hajat. 

B. Minimnya Fasilitas 

Mereka yang sudah terbiasa bermuamalah 
dengan bank konvensional pasti akan tahu bahwa 
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dari sisi pelayanan dan fasilitas, bank-bank syariah 
ternyata kalah jauh dan kalah mutlak dibandingkan 
bank konvensional. 

1. E-Money 

Sebut yang mudah saja dalam urusan e-money 
yang sudah mulai menjadi trend life style kita. 
Masyarakat DKI Jakarta ketika naik bus Transjakarta, 
kereta komuter line, masuk jalan tol, mau tidak mau 
harus menggunakan uang elektronik, kartu e-money 
atau e toll card. 

Beberapa bank konvensional menerbitkannya, 
setidaknya ada 5 jenis kartu, yaitu e-Toll Card, BNI 
Tap Cash, Falzz BCA, Brizzi BRI, dan Blnk BTN. Tapi 
tidak ada satu pun bank syariah yang punya produk 
semacam ini. 

Padahal 82% penduduk Indonesia ini muslim, 
namun dalam hal uang elektronik, kita tetap masih 
setia menggunakan produk jasa bank konvensional. 
Ini jelas fakta yang tidak bisa dipungkiri bahwa bank 
syariah masih jauh tertinggal di belakang. 

2. Kartu Kredit 

Apalagi kalau kita bicara tentang kartu kredit yang 
tidak bisa dipungkiri kepraktisan dan kemurahan 
yang ditawarkan bila kita berbelanja. Harga hotel, 
pesawat, dan lainnya akan jauh lebih murah bila kita 
membelinya menggunakan kartu kredit. 

Malahan ada begitu banyak barang atau jasa yang 
hanya bisa dibeli dengan menggunakan kartu kredit, 
tidak bisa dibayar dengan transfer pakai kartu debit. 

Sayangnya, peluang besar semacam ini masih 
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belum ada pemain dari pihak bank syariah, kecuali 
hanya satu produk yaitu dari BNI kartu kredit 
Hasanah. Entah mengapa layanan kartu kredit ini 
seolah sepi dari pemain di pihak bank syariah? Ada 
apa dengan bank syariah? 

C. Lebih Berat Dari Bank Konvensional 

Boleh jadi salah satu alasannya karena bank 
syariah mengalami kendala internal yang tidak jelas 
sebabnya. Yang pasti semua itu seolah nampak nyata 
saat banyak sekali didapat kasus dimana bank-bank 
syariah menetapkan syarat yang amat 
memberatkan. 

Contoh yang paling sering dalam urusan kredit 
rumah KPR. Dibandingkan dengan KPR di bank-bank 
konvensional, selisih angkanya terpaut jauh lebih 
mahal dan lebih memberatkan bagi peminjam. 

Maka wajar kalau alternatif yang ditawarkan oleh 
bank syariah tidak terlalu menggiurkan, bahkan 
termasuk oleh kalangan muslim yang kuat sekalipun. 
Sebab secara rasional kadang dianggap kurang 
masuk akal. 

D. Banyak Kelemahan Aplikasi Syariah 

Ada pendapat yang berkembang di sebagian 
kalangan bahwa bank syariah itu nyaris sama saja 
dengan bank konvensional. Jadi seolah percuma ikut 
bank syariah, karena pada dasarnya masih tetap riba 
juga. 

Anggapan ini barangkali terlalu naif, meski tetap 
punya dasar hujjah juga, antara lain : 

1. Modal dari Bank Konvensional 
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Biar bagaimana pun pada akhirnya semua bank 
syariah di Indonesia hanyalah anak yang dilahirkan 
oleh induknya yang bukan syariah. Sehingga dari segi 
permodalan didapat dari induknya yang merupakan 
bank konvensional. 

Sejak dari awal masalah ini sebenarnya sudah 
menjadi ganjalan. Bagaimana mungkin kita 
mengatakan bank ini syariah, kalau modalnya saja 
datang dari bank non syariah alias bank 
konvensional. 

2. SDM Bukan Ahli Syariah 

Problem kedua dari segi sumber daya manusia 
(SDM) yang menjalankan roda bank syariah. 
Kebanyakannya atau malah semuanya bukan merkea 
yang terdidik secara formal dalam bidang syariah. 
Mulai dari para direksi dan komisaris yang 
kebanyakan 'bajakan' dari bank konvensional dan 
tidak pernah duduk di fakultas syariah, hingga level 
karyawan di lapangan, rata-rata bukan dari kalangan 
yang terdiri secara formal dalam hukum syariah. 

Jadi yang mereka kerjakan semata-mata 
berdasarkan SOP formal saja, sementara ruh dan jiwa 
dari akad-akad syariah kurang dipahami secara 
mendalam. 

Akibatnya seringkali didapati praktek yang masih 
saja mengacu kepada praktek ribawi, sebagaimana 
yang biasa mereka lakukan pada induknya yang 
merupakan bank konvensional. Sehingga ada 
terkesan label syariah hanya sebatas penampakan 
luarnya saja. Begitu dibedah isinya, sama saja dengan 
konsep bank konvensional. 
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3. Dewan Pengawas Syariah 

Karena rata-rata pelaku bisnis perbankan syariah 
tidak punya latar belakang pendidikan syariah, maka 
muncul ide adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) di 
tiap bank. 

Ide ini sebenarnya cemerlang, kalau saja memang 
mereka yang duduk di DPS benar-benar ahli di bidang 
fiqih muamalah. Dalam kenyataanya, meski rata-rata 
lulusan dari timur tengah, spesialisasinya masih 
belum sesuai disiplin ilmu yang dibutuhkan. 

Ada yang doktor di bidang aqidah, ushuludin, 
tafsir, hadits, bahkan bahasa Arab dan sastra. 
Memang sedikit banyak mereka tahu juga hal-hal 
terkait dengan hukum muamalah, namun karena 
posisinya sebagai dewan pengawas, semestinya latar 
belakang keilmuannya harus yang benar-benar 
membidangi. Bukan hanya dilihat dari sisi ketokohan 
atau sososknya yang berpengaruh. 

Apalagi ditambah dengan kenyataan bahwa 
keberadaan DPS di suatu bank tidak jelas jam 
ngantornya. Tidak pernah sempat menularkan 
ilmunya kepada direksi dan karyawan yang memang 
buta dengan fiqih syariah. Datangnya hanya pas ada 
rapat-rapat khusus saja, itu pun kalau sempat 
diundang. Boleh jadi sudah diundang, tetapi yang 
bersangkutan lagi umrah, keluar kota atau keluar 
negeri. 

Jadi fungsi pengawasan syariah benar-benar 
dirasakan amat minim. 

Maka kalau produk-produk perbankan syariah 
masih dirasa ambigu, mencla-mencle, banyak 
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lubang-lubang menganga yang belum terkover 
dengan hukum syairah, tidak bisa ditampik dan 
memang begitulah kenyatannya. 

Kalau masyarakat masih enggan bermuamalah 
dengan bank syariah, tidak bijak rasanya kalau hanya 
menyalahkan masyarakat saja. 

4. Bank Syariah Bangkrut 

Fenomena ini terjadi pada Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) sebagai bank pertama murni syariah. 
BMI awalnya bukan saja murni syariah, tetapi murni 
milik bangsa Indonesia. 

Namun 30 tahun menapaki hidup, nampaknya 
BMI kurang bisa bertahan, neracanya kurang 
meyakinkan. Lama-lama bank ini kolaps dan akhirnya 
dijual kepada negeri jiran, Malaysia. 

Kalau kita masih menemukan BMI saat ini, 
sebenarnya bank ini sudah berganti tuan, bukan lagi 
milik kita bangsa Indonensia, tetapi menjadi bank 
asing milik negeri jiran. 

Yang menjadi pertanyaan, kalau memang 
keuangannya sehat, kenapa harus sampai dijual? 
Kalau memang bank syariah yang pernah kita 
banggakan ini bisa survive tanpa didukung oleh induk 
besar, kenapa sekarang sahamnya malah dibeli 
asing? 

Banyak pertanyaan muncul dan spekulasinya lebih 
banyak lagi bermunculan. Tetapi satu hal yang perlu 
dicatat, bahkan bank pertama murni syariah pun 
kolaps juga. 

Boleh jadi hal semacam ini yang membuat tingkat 




52 


kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah 
semakin hari semakin menurun. 

Wallahualam 




Bab 8: Akad Ghairu Musamma 


Salah satu keunikan fiqih muamalat adalah hari ini 
kita menemukan banyak jenis akad baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. Maksudnya, akad seperti 
itu tidak pernah ada contohnya di masa kenabian, 
shahabat, tabi'in, atbaut-tabi'in, bahkan sampai 
menjelang abad ke-14 hijriyah pun belum kita 
temukan adanya akad tersebut. 

Sebagian kalangan menamakan akad yang 
semacam itu dengan istilah : ghairu musamma (_#■ 
yang secara harfiyah maksudnya kira-kira akad- 
akad yang belum terpetakan sebelumnya. 

Karena belum terpetakan, maka juga belum punya 
status hukum yang pasti, apakah halal atau haram. 
Dan semakin menjadi unik karena ada kaidah baku 
dalam fiqih muamalah bahwa segala sesuatu itu pada 
dasarnya halal sampai ada dalil atau qarinah yang 
secara tegas mengharamkan-nya. 

Oleh sebagian kalangan kemudian ditetapkan 
bahwa bila kita menemukan akad-akad yang masih 
belum berstatus resmi maka hukumnya halal, karena 
tidak ada larangannya. 

Mereka memandang bahwa akad pada bank itu 
termasuk akad ghairu musamma ( C3" a ’ u1<0 ) • 

Maksudnya akad-akad pada bank sama sekali tidak 
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ada rujukannya di masa kenabian. 

A. Bukan Pinjaman 

Ketika kita 'menabung' di bank, dari nama akadnya 
saja sudah jelas bahwa bank tidak meminjam uang 
dari kita. Dan secara nalar pun kita tidak pernah 
berkata,"Wahai bank, Aku pinjamkan uang milikku 
kepada mu agar aku dapat manfaat". 

Bahkan dari segi motif mengapa kita menyimpang 
uang di bank, rata-rata judulnya kita menitipkan uang 
agar disimpan dengan aman. Tidak kita taruh di 
bawah bantal atau kolong tempat tidur. Maka pada 
dasarnya akad ini bukan akad pinjam uang, tetapi 
akad titip uang alias wadi'ah. 

B. Tidak Sepenuhnya Titipan 

Namun dibilang wadi'ah secara 100% pun tidak 
juga. Sebab dalam wadi'ah, namanya kita titip, 
seharusnya kita bayar kepada bank, atau setidaknya 
gratis kalau judulnya menolong. Tapi lagi-lagi bank 
tidak pernah berniat menyimpankan uang kita 
dengan niat menolong. Sama sekali tidak, sebab bank 
bukan lembaga kemanusiaan yang kerja untuk sosial. 

Bank adalah sebuah perusahaan, yang melakukan 
usaha untuk mendapatkan keuntungan. Jadi 
seharusnya ketika kita meminta jasa bank untuk 
menyimpankan uang kita, kita bayar kepada bank. 

Namun coba perhatikan, alih-alih kita bayar 
kepada bank, justru bank malah membayar kita. 
Wadi'ah macam mana lagi ini? Menitipkan harta kok 
kita malah dapat uang? So, tidak wadi'ah-wadi'ah 
amat kan? 
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Jadi kalau pinjam uang bukan, wadi'ah banget juga 
bukan, lantas apa nama akad 'menabung uang di 
bank'? 

C. Tidak Matching Dengan Akad Manapun 

Para ulama sepanjang sejarah telah memetakang 
akad-akad muamalah yang diharamkan. Setidaknya 
ada 25 jenis akad yang dikenal sejak masa kenabian, 
dimana statusnya haram. 

Namun menabung di bank lalu dapat keuntungan 
ini tidak masuk ke dalam salah satu pun dari ke-25 
akad yang diharamkan. Tidak ada satu pun akad 
haram yang bisa dimasukkan ke dalam salah satunya. 

Kira-kira ini akad jenis ke-26 yang belum pernah 
terpetakan sama sekali sebelumnya, di luar dari ke- 
25 haram sebelumnya. 

Kalau tidak punya status, tentu tidak bisa dibilang 
haram. Karena belum cukup syarat untuk 
mengharamkan. Kalau cuma dititip-titipkan ke akad 
al-qardh jarra manfaah sih bisa saja, tapi ya itu tadi, 
statusnya masih belum presisi 100%, karena tidak 
sepenuhnya tepat juga. 

D. Akad Tamwil Paling Mendekati 

Syeikh Ali Jum'ah, mufti Darul Ifta' Mesir kemudian 
menyebutkan bahwa akad ini 100% akad modern, 
yang paling mendekati adalah akad istitsmar atau 
istilah lainnya akad tamwil, yaitu investasi atau 
penyertaan modal. 

Dan akad istitsmar atau tamwil ini memang pada 
umumnya bukan termasuk akad yang diharamkan 
sejak masa kenabian. 
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Sebaliknya justru Islam sangat menganjurkan agar 
harta itu seharusnya diputar dalam denyut nadi 
ekonomi dan jangan dibiarkan bertumpuk 
terpendam. Hikmah lainnya agar harta itu tidak 
terkena zakat. 




Bab 9: Bentuk Bermuamalah Dengan Bank 


Di zaman modern ini nyaris sulit sekali bagi kita 
untuk menghindarkan diri dari bermuamalah dengan 
bank. Ada beberapa jenis muamalah yang sering kita 
lakukan dengan bank, baik yang bersifat individual 
atau kolektif, atau pun juga yang bersifat langsung 
atau tidak langsung. 

A. Bermuamalah Secara Langsung 

Secara umum fungsi sebuah bank secara individu 
menyimpan uang, mengirim dan membayarkan 
uang. 

1. Menyimpan Uang 

Yang paling utama bagi kita secara individu dalam 
memanfaatkan jasa bank adalah untuk menyimpang 
uang. Dari pada uang kita disimpan di rumah dengan 
resiko kecurian, hilang, dirampok orang atau terlupa 
menaruh dimana, maka peranan bank menjadi 
sangat penting, yaitu menyimpankan uang kita 
dengan aman dan tercatat. 

Ini adalah hal membuat kita menjadi sulit untuk 
tidak bermuamalah dengan bank. Dan hal ini pula 
yang membuat para raja minyak di negeri Arab 
'terpaksa' menyimpan uang mereka di bank-bank 
Eropa. 



58 


disana membolehkannya, yaitu karena faktor hajat 
atau kebutuhan mendasar, yaitu demi keamanan, 
kemudahan dan ketertiban. 

2. Memberi Uang dan Menerimanya 

Namun fungsi bank tentu saja tidak hanya sebatas 
untuk menyimpan uang, tetapi lebih dari itu bank 
juga berfungsi untuk memberikan uang kepada pihak 
lain dan juga menerima uang. Dengan menggunakan 
jasa bank, kita dengan melakukan transfer uang 
kepada orang. 

Dan dengan bank pula kita bisa menerima 
pemberian uang dari orang lain. Beberapa 
perusahaan dan kantor membagikan gaji lewat bank, 
tidak lagi memakai uang tunai dalam amplop seperti 
masa lalu. 

3. Membayarkan Sesuatu 

Ketika kita menyimpan uang di bank, maka bank 
juga bisa kita perintahkan untuk membayarkan 
sesuatu yang kita beli dengan pihak lain dengan 
menggunakan debet atau uang kita sendiri yang kita 
simpan di bank tersebut. Sehingga kita tidak perlu 
lagi repot-repot membawa uang tunai kemana- 
mana, sehingga menjadi lebih praktis dan aman. 

4. Meminjamkan Uang 

Dan bank juga bisa meminjamkan uang kepada 
kita bila kita butuh uang. Ketika seorang butuh modal 
usaha yang sifatnya komersial, atau butuh banyak 
kebutuhan yang sifatnya konsumeris, maka salah 
satu jasa bank adalah memberikan pinjaman uang. 

5. Memberikan Dana Talangan 
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Terkadang bank juga bisa memberikan dana 
talangan ketika kita tidak punya uang. Dalam jual-beli 
sistem kredit seperti kredit kendaraan, rumah dan 
kebutuhan lainnya, peran bank menjadi sangat 
penting dan nyaris tidak bisa diabaikan. 

Dana talangan haji yang diperuntukkan kepada 
umat Islam yang ingin naik haji tapi uangnya belum 
cukup, dalam beberapa hal bisa cukup membantu. 

B. Bermuamalah Secara Tidak Langsung 

Dengan semua manfaat bank di atas, mungkin juga 
ada orang-orang yangterlibat langsung dengan bank, 
sehingga kasarnya dia tidak merasakan manfaat apa- 
apa dari bank. Lantas apakah orang semacam ini bisa 
hidup tanpa bank? 

Kalau secara langsung tidak berhubungan dengan 
bank memang dimungkinkan, namun ketika kita 
bicara secara tidak langsung, nampaknya perlu 
dicerna baik-baik. 

Di masa lalu uang yang kita gunakan adalah jenis 
logam mulia seperti emas dan perak, sama sekali 
tidak melibatkan bank. Dan memang di masa lalu 
belum ada bank. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, mulai 
muncul bank yang awalnya cuma sekedar tempat 
menyimpan emas dan perak, biar aman dan praktis. 
Bank kemudian menerbitkan kertas sebagai 
pengganti fungsi emas dan perak, dimana awalnya 
jumlah kertas yang beredar masih setara dengan 
jumlah emas dan perak yang disimpan di bank. 

Lalu muncul fenomena baru lagi yang tidak 
terbayangkan sebelumnya, yaitu yang dijadikan 
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sebagai uang dan alat tukar sudah 100% hanya 
kertas-kertas yang diterbitkan oleh bank. Sedangkan 
emas dan peraknya nol alias tidak ada lagi. 

Jadi kalau hari ini kita menggunakan kertas 
bertuliskan rupiah, dolar, riyal, ringgit, ketahuilah 
bahwa semua itu bukan uang dalam arti yang 
sebagaimana yang kita kenal di masai lalu. Benda- 
benda itu sama sekali bukan representasi dari emas 
dan perak, tetapi 100% adalah benda yang 
diproduksi oleh lembaga keuangan yang bernama 
bank. 

Jadi kalaupun seseorang tidak pernah 
bermuamalah dengan bank secara langsung, selama 
dia masih pakai rupiah dan sejenisnya, tetap saja 
bermuamalah dengan banktetap terjadi. Lain halnya 
kalau dia bisa berbelanja pakai daun, cermin, emas, 
perak atau barter, mungkin bisa terlepas dari 
bermuamalah dengan bank. Tapi dimana di 
permukaan bumi ini bisa beli mobil pakai daun? 




Bab 10: Kiat Hindari Keharaman Bank 


Meski ada dua pendapat ulama yang berbeda 
antara yang menghalalkan bunga bank dan yang 
mengharamkan, namun dalam kenyataannya banyak 
kalangan yang terpengaruh dengan fatwa 
keharamannya. 

Tetapi dalam kenyataannya tidak mudah untuk 
berlepas diri 100% dari bank konvensional. Lalu apa 
saja upaya yang bisa dilakukan secara maksimal 
dalam kondisi seperti ini? 

Berikut adalah beberapa kita yang mungkin bisa 
dipertimbangkan : 

A. Hindari Meminjam dari Bank 

Upayakan untuk tidak meminjam uang dari bank 
konvensional, khususnya kalau bukan karena kondisi 
yang darurat. Misalnya hindari hutang ke bank kalau 
hanya sekedar untuk membeli barang-barang 
konsumtif atau sekedar untuk menaikkan gengsi 
karena pergaulan. 

Karena meski ada pendapat yang membolehkan, 
namun pada dasarnya berhutang itu pekerjaan yang 
kurang mulia. Selain itu juga demi kehati-hatian 
dalam bertindak, demi menghindari resiko dari hal- 
hal yang tidak diinginkan. 
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B. Bila Terpaksa Menggunakan Bank 

Setiap orang punya latar belakang dan keadaan 
yang berbeda-beda. Kadang ada yang bisa bertahan 
tidak bermuamalah dengan bank, namun kadang hal 
itu memang tidak bisa dihindari bagi sebagian orang. 
Lalu apa upaya maksimal yang bisa dipilih? 

1. Bank Konvensional Masih Eksis 

Kalau kita perhatikan secara sekilas, meski banyak 
bank syariah sudah banyak bermunculan, namun 
bank-bank konvensional yang sudah eksis 
sebelumnya tetap masih beroperasi dan tidak lantas 
mati atau gulung tikar. 

Bangsa Indonesia yang nota-bene mayoritas 
muslim dan punya kesadaran beragama yang tinggi, 
khususnya dalam menghindari riba, ternyata tidak 
serta merta meninggalkan bank konvensional. 

Pertanyaannya adalah : kenapa hal ini bisa terjadi? 
Bukankah dakwah dan penanaman pemahaman atas 
haramnya riba itu sudah berjalan sejak era 30-an 
tahun yang lalu? 

Berdirinya Bank Muamalat di Indonesia yang saat 
itu didukung penuh oleh Presiden Soeharto adalah 
bukti nyata sudah adanya kesadaran akan 
pentingnya menghindari riba. Penting untuk dicacat, 
kesadaran ini sifatnya tidak semata-mata bottom-up 
dari rakyat di bawah, tetapi juga sampai taraf top- 
down, dimana penguasa saat itu mendirikannya 
lewat pengaruh kekuasannya. 

Menarik juga untuk digaris-bawahi bahwa untuk 
permodalan Bank Muamalat saat itu, semua jamaah 
haji Indonesia itu dimintakan keralaannya 
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memberikan sumbangan dalam bentuk saham tanpa 
terkecuali. Semua demi untuk berdirinya Bank 
Muamalat, sebagai bank syariah pertama di 
Indonesia, dimana Indonesia adalah negeri dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia. 

Namun faktanya sekali lagi menunjukkan gejala 
yang aneh. Bank konvensional yang dianggap haram 
dan ribawi ternyata tetap eksis dan terus beroperasi. 
Nasabahnya tetap banyak dan rata-rata mereka 
beragama Islam juga. Sementara bank syariah yang 
sudah mendapatkan dukungan politik dari penguasa, 
nampaknya berjalan slowly, santai dan cenderung 
stagnan. Tidak lantas booming dan menguasai pasar 
perbankan nasional. 

Yang terjadi ternyata masyarakat muslim 
bukannya tidak mau bermuamalat dengan bank 
syariah, tetapi yang terjadi mereka justru 
bermuamalat dengan kedua-duanya. Sementara 
sudah jadi nasabah di bank-bank syariah, namun di 
bank konvensional mereka pun tetap masih menjadi 
nasabahnya dan masih bermuamalat sebagaimana 
biasanya. 

Maka boleh dibilang, keberadaan bank syariah 
sesungguhnya belum menjadi alternatif pengganti 
bank konvensional, namun cenderung sekedar 
meramaikan pasaryang sudah ada. 

Padahal, awal mula doktrinnya adalah bahwa kita 
harus mendirikan bank syariah, demi untuk 
menghindari riba pada bank konvensional. 

2. Utamakan Bank Syariah 

Kalau pun terpaksa harus meminjam dari bank, 
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maka yang lebih baik adalah meminjam dari bank 
syariah, walaupun barangkali nilainya lebih mahal. 

Walaupun ada sementara kalangan yang 
menganggap bank syariah tidak ada bedanya dengan 
bank konvensional, namun biar bagaimana pun tetap 
ada kalangan ulama yang menjaminnya masih 
sejalan dengan syariah. Tindakan ini dimaksudkan 
agar tidak terkena resiko dosa riba yang diharamkan. 

3. Bank Konvensional Upaya Terakhir 

Meski suatu bank masih terbilang konvensional 
dan belum berstatus syariah, namun bukan berarti 
semua praktek keuangannya ditanggung pasti 100% 
selalu riba. Keadaan yang sebenarnya tentu tidak 
demikian. Kalau ada kesan seperti itu, memang wajar 
karena dilawankan dengan istilah bank syariah. 

4. Bank Konvensional : Tidak Makan Bunga 

Kalau pun terpaksa bermuamalat dengan bank 
konvensional, maka upaya posisinya bukan sebagai 
peminjam, melainkan sebagai yang menabung atau 
menyimpan uang. Ada dua alasan yang melatar¬ 
belakangi : 

a. Pertama 

Ada pendapat yang masih menghalalkan untuk 
menitipkan uang di bank konvensional, sebagaimana 
pendapat para ulama di Darul Ifta' Al-Mishriyah dan 
juga di Al-Azhar Mesir. 

b. Kedua 

Kalau pun ada yang berpendapat bahwa bunga 
dari tabungan itu sebagai riba juga, maka setidaknya 
tidak usah kita makan. 
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4. Membersihkan Bunga 

Untuk itu kita bisa melakukan 'pembuangan' 
bunga yang haram itu dengan cara menyalurkannya 
untuk kepentingan publik. 

C. Memakai Kartu Kredit 

Penggunaan kartu kredit yang diterbitkan oleh 
bank konvensional cukup unik, karena meksi pada 
dasarnya dibangun dengan konsep riba, namun ada 
celah sempit yang masih menyisakan ruang terbebas 
dari riba. 

Caranya adalah dengan melunasi hutang 
secepatnya sebelum jatuh tempo. Biasanya jatuh 
tempo itu dalam hitungan sebulan. Bila tagihan itu 
tidak segera dilunasi, maka baru akan terkena bunga 
pinjaman. Sebaliknya, kalau tagihan datang bisa 
langsung dilunasi, biasanya pihak bank tidak 
mengenakan charge alias bunga 0%. 

1. Prinsip Berbelanja Dengan Kartu Kredit 

Yang pertama sekali sebelum kita bicara tenang 
hukum berbelanja dengan kartu kredit, kita harus 
tahu dulu duduk masalah dan prinsip dasarnya. Ada 
beberapa hal penting yang harus kita ketahui, antara 
lain : 

a. Belanja Dengan Berhutang 

Kalau kita telaah secara mendalam, pada dasarnya 
ketika kita berbelanja dengan menggunakan kartu 
kredit, kita melakukan jual-beli secara hutang. 
Maksudnya, kita tidak membayar belanjaan kita, 
tetapi kita suruh pihak ketiga untuk membayarkan 
belanjaan kita. Pihak ketiga disini tidak lain adalah 
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perusahaan yang menerbitkan kartu kredit kita. 

Tentu cara belanja seperti ini berbeda dengan 
yang umumnya kita lakukan sehari-hari di pasar- 
pasar tradisional, dimana kita biasanya membayar 
belanjaan secara tunai. Pembayaran ini lebih sering 
menggunakan uang kertas, tetapi bisa juga 
menggunakan kartu debit (ATM), dimana kita 
membayar dengan uang tabungan kita yang 
tersimpan di bank. 

Dengan kartu kredit, sebenarnya kita berhutang. 
Dan istilah kredit pada hakikatnya bermakna hutang. 
Mungkin seharusnya istilah diganti menjadi kartu 
hutang. 

Dalam syariat Islam, khususnya fiqih muamalah, 
hukum berbelanja atau jual-beli dengan cara hutang 
memang diperkenankan dan tidak terlarang. 

b. Berhutang Kepada Pihak Ketiga 

Namun hutang kita ini bukan kepada penjual atau 
pemilik barang, tetapi kita berhutang sejumlah uang 
kepada pihak ketiga, yaitu perusahaan yang 
menerbitkan kartu kredit. 

Ketika kita menggesekkan kartu kredit saat 
berbelanja, yang terjadi sesungguhnya adalah kita 
pinjam uangnya pihak ketiga ini untuk membayarkan 
belanjaan kita. Pihak penjual barang sendiri 
sebenarnya tidak pernah memberikan piutang 
kepada kita, sebab secara langsung pihak ketiga akan 
langsung membayarkan belanjaan kita secara tunai. 

Dalam pandangan syariat Islam, hukum pinjam 
meminjam uang pada dasarnya dibenarkan dan 
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diperbolehkan. Tentu saja selama tidak melanggar 
ketentuan syariah. 

c. Bunga Kompensasi Pinjam Uang 

Yang jadi masalah dari pembayaran menggunakan 
jasa pihak ketiga ini adalah dalam masalah 
kompensasi bunga atas hutang uang. 

Meski ada ragam ketentuan yang saling berbeda 
antara satu perusahaan dengan perusahan lain, 
namun secara prinsip bahwa setiap hutang itu harus 
ada kompensasinya, berupa bunga pinjaman. 

Asal tahu saja, bahwa bunga kartu kredit adalah 
bunga yang tertinggi di dunia, yaitu sekitar 2% hingga 
3% persen per bulan. Jadi kalau dikonversikan 
dengan tahun, maka bunga kartu kredit itu setara 
dengan 30% hingga 40% per tahun. Besar sekali 
bukan? 

Dan dari sudut pandang hukum syariah, justru 
disinilah letaktitik masalahnya. Bunga uang pinjaman 
itu haram, baik sedikit atau besar. Kalau bunga 
sedikit saja sudah haram, apalagi bila bunganya 
besar, tentu jauh lebih haram lagi. 

Yang menjadikan belanja menggunakan kartu 
kredit ini halal atau haram adalah 'illat adanya bunga 
atas pinjamannya. Bila hutang kepada pihak ketiga 
itu mengharuskan adanya bunga, jelas hukumnya 
haram. Sedangkan bila tidak pakai bunga, maka 
sesungguhnya 'illat keharamannya pun tidak ada, 
alias halal hukumnya. 

Yang jadi pertanyaan adalah, mana ada 
perusahaan yang menerbitkan kartu kredit dan 
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memberikan pinjaman berjuta-juta, tetapi tidak mau 
menarik bunga dari kliennya? Justru inti dari bisnis 
kartu kredit adalah bagaimana bisa menarik bunga. 
Kalau perlu, bunganya bisa berbunga lagi dan lagi. 

2. Jebakan Untuk Terus Berhutang 

Logika dasarnya, ketika kita berhutang dan sudah 
membayar lunas hutang itu, maka selesailah urusan 
kita dengan pihak yang memberi hutang. 

Tetapi yang menjadi prinsip dasar dari bisnis ini 
adalah bagaimana agartiap klien ini ketagihan untuk 
terus berhutang dan berhutang, tanpa berhenti dan 
tanpa berhitung banyak. 

a. Banyak Tawaran Diskon Menggiurkan 

Banyak sekali tawaran untuk berbelanja dengan 
menggunakan kartu kredit, salah satunya adalah 
tawaran diskon yang amat menggiurkan. 
Sebutlah misalnya aslinya harga barang 5 juta, tetapi 
kalau bayarnya pakai kartu kredit tertentu bisa dapat 
potongan hingga 40%. Jadi discountnya sampai dua 
juta. Menggiurkan, bukan? 

Contoh lain yang benar-benar terjadi dan saya 
alami sendiri. Ketika membeli tiket pesawat ke Cairo, 
saya mendapatkan di situs salah satu maskapai harga 
yang murah, yaitu hanya 800 USD. 

Cuma saya harus bayar pakai kartu kredit. 
Berhubung saya tidak punya kartu kredit, maka saya 
datangi langsung kantor perwakilan maskapai itu. 
Maksudnya saya mau bayar tunai pakai uang dolar. 

Ternyata harga tiket di kantor perwakilan itu 
berbeda dengan di situsnya, mereka minta untuk 
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nomor penerbangan yang sama 1.200 USD. Lebih 
mahal 400 USD atau lebih dari 4 juta rupiah. 

Saya berargumentasi bahwa saya sudah pesan di 
situs mereka lengkap dengan kode pemesanannya. 
Namun petugas di kantor itu bilang, memang para 
penumpang lebih dianjurkan untuk bayar pakai kartu 
kredit saja ketimbang bayar pakai uang tunai. 
Selisihnya sampai empat juta lebih. 

b. Hutang Tidak Harus Lunas 

Oleh karena itulah strategi yang dimainkan adalah 
membolehkan klien untuk berhutang lagi, meski 
hutang yang sebelumnya belum terbayar lunas. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa tiap jenis kartu 
kredit ada limitnya, misalnya 5 juta per bulan. Berarti 
dalam sebulan, pemegang kartu kredit hanya bisa 
belanja maksimal 5 juta saja. Lebih dari itu disebut 
dengan over limit. 

Adanya over limit ini seharusnya bermanfaat, yaitu 
untuk membatasi klien agar tidak berlebihan dalam 
berbelanja melebihi kemampuannya dalam 
membayar. 

Sayangnya, dalam tagihan bulanan disebutkan 
bahwa klien tidak harus melunasi semua hutangnya 
yang 5 juta itu. Cukup dibayarkan 5% saja, maka 
untuk berikutnya sudah boleh berhutang lagi sebesar 
5 juta. 

Maka hutangnya jadi semakin besar, karena 
hutang yang sebelumnya tidak harus dilunasi 
seluruhnya. Kalau pada bulan-bulan berikutnya, klien 
itu hanya membayar cicilan minimal saja, lalu dia 
terus menerus berbelanja sampai mentok ke limit 
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teratas, maka dalam waktu singkat hutangnya akan 
semakin bertambah, dan bunganya pun akan 
menjadi berkali-kali lipat jumlahnya. 

Disinilah terjadi apa yang orang sebut dengan 
bunga berbunga. 

3. Hukum Berbelanja Dengan Kartu Kredit 

Berbelanja menggunakan kartu kredit bisa saja 
hukum haram, kalau sampai harus bayar bunga, 
tetapi kalau bisa terhindar dari bunga, maka 'illat 
keharamanya tidak ada dan hukumnya kembali ke 
hukum asalnya, yaitu halal. 

a. Hukumnya Haram 

Namun karena yang terjadi umumnya dalam 
prakten sehari-hari ketika masyarakat menggunakan 
kartu kredit selalu terkena bunga yang ribawi, maka 
kita sebut saja bahwa hukum penggunaan kartu 
kredit ini asalnya adalah haram. 

Alasannya, karena dari hampir semua kasus yang 
selalu terjadi, ternyata hampir setiap pengguna kartu 
kredit pasti akan terkena bunga. Sebab umumnya 
mereka tergiur untuk berhutang dan tidak berusaha 
untuk melunasinya segera, sehingga lewat dari 
tanggal jatuh tempo. 

b. Hukumnya Halal 

Namun kalau klien menggunakan kartu kredit 
dengan hati-hati, begitu jatuh tanggal penagihan dia 
segera melunasi 100% semua hutangnya, maka 
umumnya perusahaan yang mengeluarkan kartu 
kredit tidak mengenakan bunga apapun alias tanpa 
bunga. 
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Syaratnya, pembayaran dilunasi 100% segera 
setelah tanggal penagihan dan sebelum tanggal jatuh 
tempo. 

Sebagimana kita ketahui bahwa ada istilah tanggal 
tagihan dan tanggal jatuh tempo. Tanggal tagihan 
adalah tanggal dimana tagihan selama 1 bulan 
terakhir dicetak dan dikirimkan kepada klien. 
Sedangkan tanggal jatuh tempo adalah batas waktu 
pembayaran tagihan kartu kredit. Tanggal tagihan 
dan tanggal jatuh tempo biasanya memiliki selisih 
waktu antara 10 hingga 20 hari. 

Maka agar kita tidak terbawa dengan traksaksi 
ribawi yang merupakan dosa besar, kalau tetap harus 
pakai kartu kredit dalam berbelanja, maka bayarkan 
semua hutang tanpa kecuali setiap datang tagihan. 
Usahakan jangan sampai ada hutang yang 
mengendap melewati tanggal jatuh tempo. 

Sebab kelalaian ini otomatis melahirkan hutang 
berbunga. Dan sekaligus juga membuka pintu dosa 
besar, yaitu riba. 

Semoga kita selalu dilindungi Allah SWT dari dosa- 
dosa yang tidak kita ketahui dan dosa-dosa yang kita 
ketahui. Dan semoga Allah SWT selalu menambah 
ilmu kita, khususnya ilmu tentang halal haram dalam 
bermuamalat. 


Amien. 




Penutup 


Tulisan ini sama sekali tidak diniatkan untuk 
mengubah fatwa keharaman bunga bank yang sudah 
ada sebelumnya. Namun tulisan ini bagi para 
penuntut ilmu syariah, sekedar memberikan 

beberapa catatan kaki, antara lain : 

Pertama : Banyak akad-akad baru di masa modern 
yang belum terpetakan di masa kenabian. Lantaran 
terbentang jarak waktu 14 abad lamanya dan 
peradaban manusia selalu mengalami perubahan 
yang dinamis. 

Kedua : Dalam fiqih muamalat khususnya yang 
bersifat kontemporer, adanya ikhtilaf atau 

perbedaan pandangan di antara para ulama 

kontemporer merupakan sesuatu yang lazim, bahkan 
sulit ditolak karena realitasnya memang demikian. 
Dan pada angel tertentu justru perbedaan itu malah 
menambah kecantikan sosok syariah Islam. 

Ketiga : Perbedaan pendapat dalam fatwa 

khusususnya muamalat modern, kontemporer dan 
muashirah, tidak mewajibkan kita untuk saling caci 
atau saling hina dengan sesama saudara muslim. 
Sebab tetap saja kita punya kesamaan yang jauh 
lebih banyak dari pada perbedaan. 
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Keempat : Ketika seseorang menjalani berbagai 
ketentuan agama sesusai dengan apa yang dia yakini, 
yakinlah bahwa keyakinan seseorang itu selalu akan 
dinamis, bisa saja bergeser sesuai masa, kematangan 
dan proses kedewasaannya. 

Terakhir, semoga buku ini bisa memberikan 
manfaat dengan memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan syariah. Semoga Allah SWT 
mengampuni dosa-dosa kita. 

Amien Ya rabbal alamin 
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Pengantar 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

W o ba'du, 

Terletak tidak jauh dari Baitul Hikmah yang 
didirikan oleh Harun ar-Rasyid, toko buku itu 
dipenuhi dengan buku-buku yang memadati ruang- 
ruangnya yang bertingkat. Selain ramai oleh para 
pengunjung, tokonya juga sering ramai dijadikan 
sebagai tempat diskusi para cendekiawan dan forum 
pertemuan para ilmuan. Pemiliknya memang sangat 
gandrung ilmu pengetahuan, mencintai para ulama, 
sehinga dia sampai hafal dan paham kitab-kitab apa 
saja yang dia jual. "Saya membuka toko buku untuk 
melayani mereka yang haus akan ilmu 
pengetahuan", demikian katanya suatu saat dari 
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tokonya yang terletak di pusat penerbitan buku, 
penulisan risalah ilmiah, filsafat dan juga sastra. 
Itulah kota Seribu Satu Malam. 

Ibnu Nadim, demikian pemilik toko tersebut 
populer ditulis oleh para penulis. Karena sedemikian 
cintanya akan ilmu, dan koleksi buku-bukunya yang 
amat melimpah, ia sangat bergairah untuk 
mendokumentasikan semua buku yang pernah ia 
miliki di perpustakaan dan dijual di toko bukunya itu. 

Yang ditulis oleh Ibnu Nadim dalam 
dokumentasinya itu, bukan sekedar judul buku dan 
pengarangnya saja. Ibnu Nadim juga melengkapinya 
dengan kajian singkat mengenai isi buku, riwayat 
hidup penulisnya, dengan mengelompokkan buku- 
buku tersebut kedalam sepuluh bab besar yang 
masing-masing bab nya, ia sebut dengan maqalah. 

Dokumentasinya yang luar biasa ini mengoleksi 
sekitar 8360 kitab dari 2238 penulis. Catatan 
dokumentasi dari seorang pemilik toko buku ini, 
akhirnya diterbitkan menjadi sebuah buku dengan 
judul Al Flhrist atau Buku Indeks. Sebuah karya yang 
mencerminkan kejayaan Islam di berbagai bidang 
Ilmu Pengetahuan. 

Buku karya Ibnu Nadim semacam ini, dalam studi 
kepustakaan hari ini dikenal sebagai Bibliografi. 
Sebagai sebuah kosakata, istilah bibliografi memang 
tidaklah dikenal dalam tradisi kaum muslimin. Istilah 
tersebut tidak lain merupakan kata serapan dari 
bahasa Inggris; bibliography, yang ternyata juga 
diserap dari sumber asalnya yang berbahasa Yunani; 
|3i|3A.LOYpa4)La. 
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Namun sebagai sebuah realita sejarah, bibliografi 
telah menjadi sebuah aktifitas mentradisi sejak 
cukup lama dalam dunia intelektualitas kaum 
muslimin. Meski tidak dikenal dengan istilah 
bibliografi seperti hari ini, berbagai karya bibliografis 
telah lahir untuk memperkaya berbagai 
perpustakaan yang dimiliki umat Islam. 

Karya Ibnu Nadim tadi itu hanyalah salah satu 
contohnya. Kelahiran bibliografi dari rahim umat 
Islam ini, tidak lain dipicu oleh betapa kayanya karya 
yang dihasilkan oleh para ulama dan cendekiawan 
muslim dalam berbagai disiplin ilmu. Yang unik 
adalah bahwa aktifitas bibliografis yang sangat amat 
terkait erat dengan dunia literasi dan menulis ini, 
justru maju pesat dalam sebuah komunitas umat 
manusia yang pada mulanya dikenal sebagai umat 
buta huruf. 

Islam memang lahir di tengah-tengah umat yang 
dikenal dengan umat ummiyyah (umat buta huruf). 
Bahkan Nabi Muhammad SAW yang merupakan 
penyampai risalah Islam juga dengan tegas disebut 
oleh Al Qur'an sebagai Nabi yang Ummi. Maka ketika 
malaikat Jibril pertama kali datang menemui 
Muhammad untuk meminta beliau membaca, beliau 
menjawab, "Aku tak bisa membaca". 

Di tengah ummat yang tak pandai membaca, 
kepada seorang laki-laki yang juga tak pandai 
membaca, wahyu yang pertama kali turun justru 
adalah perintah untuk membaca. Dan kemudian 
sejarah melihat secara berangsur-angsur, ayat per 
ayat, surat per surat, wahyu itu dengan tuntas turun 
semuanya ke bumi. Dan himpunan semua wahyu 
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yang turun ke bumi itu kemudian dikenal oleh kawan 
maupun lawan sebagai Al Qur'an. Secara harfiah, 
nama kitab suci tersebut bisa kita maknai sebagai 
'bacaan'. 

Dengan turunnya 'bacaan', umat yang awalnya 
dikenal tak pandai membaca itu, selanjutnya justru 
berubah menjadi umat yang mendobrak tradisi. 
Sejarah kemudian menyaksikan umat tersebut 
berhasil mengalahkan dua imperium berperadaban 
besar pada saat itu; Romawi dan Persia. 

Lebih dari itu, pengaruh 'bacaan' semakin 
menyebar dan meluas hingga melintasi benua Asia, 
Afrika dan Eropa. Bahkan hari ini, lantunan indah 
'bacaan' bisa kita dapati dan kita dengar dalam 
kopaja di tengah-tengah kemacetan kota Jakarta. 

Salah satu bentuk pengaruh dari bacaan suci itu 
adalah tumbuh suburnya aktifitas ilmiah baik berupa 
diskusi dan talaqqi maupun membaca, menghafal 
dan menulis yang kemudian membuahkan kekayaan 
intelektual yang terwariskan secara turun temurun 
hingga hari ini. 

Isyarat Al-Qur'an 

Aktivitas tulis-menulis yang buahnya sudah bisa 
kita saksikan sendiri hari ini adalah salah satu bentuk 
perwujudan amal terhadap apa yang sudah 
diisyaratkan Al Qur'an Al Karim. Allah SWT dalam 
salah satu surat di Al Qur'an pernah bersumpah 
dengan suatu alat tulis yang kita kenal dengan pena. 
Dan sudah kita ketahui bahwa jika Allah SWT 
bersumpah dengan salah satu makhluk-Nya, maka 
hal tersebut -salah satunya- menunjukkan tentang 
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betapa mulia dan pentingnya makhluk tersebut. 
Demikian halnya dengan pena. Bahkan lebih dari itu, 
sumpah dengan pena itu malah diabadikan dalam 
sebuah surat yang dinamai Surat Pena (Al Qalam). 

Dalam ayat suci-Nya yang lain, Allah SWT juga 
telah mengisyaratkan bahwa ilmu pengetahuan itu 
bisa diletakkan dalam dua tempat, yaitu qalbu dan 
juga buku. Qalbu (hafalan) menjadi tempat bagi ilmu 
diisyaratkan oleh Allah SWT dalam 
ayat, " 'Sebenarnya , (AI-Quron) itu adalah ayat-ayat 
yang jelas di dalam dada orang-orang yang 
berilmu" (Q.S. Al-Ankabut: 49). 

Qalbu inilah yang menjadi tempat ilmu yang paling 
dipakai pada masa-masa awal Islam. Imam Ad- 
Dzahabi dalam Tadzkirah al Huffadzmengatakan, 
"Ilmu para shahabat dan tabi'in terletak di dalam 
dada-dada mereka. Itulah gudang keilmuan bagi 
mereka" (Ad Dzhahabi, Tadzkirah al Huffadz, hal. 120 
Vol. 1) 

Sedangkan buku menjadi tempat bagi ilmu bisa 
kita dapati isyaratnya dalam ayat, "Dia (Musa) 
menjawab, 'Pengetahuan tentang itu ada pada 
Tuhanku, di dalam sebuah 'kitab" (Cl- S. Thaha : 52). 
Ketika menafsirkan ayat 52 ini, Imam Al Qurthubi 
menyatakan, "dalam ayat ini terdapat petunjuk 
untuk melakukan kodifikasi ilmu dan penulisan buku" 

Dan buku kecil ini adalah upaya sederhana penulis 
untuk 'mewadahi' sedikit pengetahuan tentang 
sejarah fiqih khususnya dalam tema perjalanan 
referensinya yang sangat luas itu. Tentu saja belum 
benar-benar memuaskan. Bahkan bisa jadi malah 
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terdapat kekeliruan yang sangat layak untuk 
dikoreksi. Oleh karena itu, masukan dari pembaca 
yang budiman, benar-benar saya harapkan. 

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 

Jakarta, 7 Januari 2019 
Sutomo Abu Nashr 
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Bab 1: Awal Penulisan di Masa Nabi 

Dengan isyarat-isyarat mulia Al Qur'an inilah 
ummat yang buta huruf tadi secara drastis berubah 
menjadi umat berperadaban besar. Langkah awal 
dari perubahan besar itu adalah dengan memerangi 
buta huruf. 

A. Langkah Cerdas Rasulullah 

Maka salah satu bentuk penebusan tawanan 
perang Badar yang disyaratkan oleh Rasulullah SAW 
adalah masing-masing tawanan yang bisa membaca 
dan menulis harus mengajarkan tulis menulis kepada 
sepuluh anak kaum muslimin. 

Langkah cerdas Rasulullah SAW itu kemudian 
melahirkan para penulis wahyu. Pada awalnya hanya 
Al Qur'an yang boleh ditulis. Dan pada langkah 
selanjutnya hadits-hadits beliau juga mulai diizinkan 
untuk ditulis. Izin itu keluar secara jelas dari lisan 
mulia Rasulullah SAW kepada salah satu periwayat 
hadits terbanyak dari kalangan sahabat; Abdullah ibn 
Amr ibn 'Ash, salah satu'Abadillah yang empat. 
Beliau bersabda kepada Abdullah, "tulislah !, . 

Maka dari sahabat mulia ini lahirlah kemudian 
sebuah sahifah yang dikenal dengan As Sahifah As 
Shadiqah. (Ibnu 'Abdil Barr, Jami' Bayan al 'llmi wa 
Fadhlihi, hal. 305 Vol. 1) 

Selain Abdullah ibn 'Amr ibn 'Ash, hanya ada satu 
dua shahabat lain yang juga melakukan penulisan 
yang sama. Jumlahnya memang sangat amat 
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terbatas. Ketrampilan menulis masih sangat jarang 
dimiliki oleh mereka. Abdullah ibn 'Amr memang 
dikenal sebagai pembaca kitab-kitab terdahulu dan 
bisa menulis Arab maupun Suryani. 

Sedangkan para shahabat yang lain lebih banyak 
yang buta huruf. Dan meskipun ada yang bisa 
menulis, namun mereka tidak terlalu trampil dalam 
ejaan yang benar. Karena itulah Abdullah ibn 'Amr 
beserta sedikit shahabat diizinkan menulis, 
sedangkan sejumlah besar shahabat lain tidak 
diperkenankan. (Ibnu Qutaibah dalam Ta'wil 
Mukhtalif al Hadits hal. 412, Muassasah Al lsyraq) 

B. Masih Belum Berupa Buku 

Hanya saja, semua hasil tulisan itu belum bisa 
disebut sebagai buku. Apalagi buku yang secara 
sistematis ditulis urutan bab dan sub babnya. Karena 
dimasa ini sebagaimana diceritakan Al Hafidz Ibnu 
Hajar, memang belum ada pembukuan terhadap 
atsar-atsar Nabi SAW. 

4JJ| (jjJI jlsT j! jJLIj 4JJl 






CL-OJ LoS" ciUo (j_C- h)^i A9 JbJl 

Lo^oIjj L> tiJJo Ji2JcL>o {j\ 
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^ s-loJlsd! ^-JuJu! U jlc^ll j^' u^' 

(_£j5v(_>^ IjjJ IJ ffj Ij3>J ^ ^ JJo^I I J Ly2^3^ I 

JjUUJ ^-0^3 (jj ^LSjJ! (jJJji ^-&S>~ tjyO (J 3 I 9 

-o° fch?') ^jlAs <V3j^ 3 ' 6* 

0 -51 


"Ketahuilah -semoga Allah mengajari diriku dan 
juga dirimu- bahwa atsar (hadits) Nabi SAW 
di zaman para sahabatnya dan juga para tabi'in 
belumlah terbukukan dan tersusun sistematis 
dalam buku-buku. Hal tersebut disebabkan oleh 
dua faktor. Pertama, pada mulanya mereka 
memang dilarang untuk melakukan penulisan 
hadits karena adanya kekhawatiran tercampurnya 
sebagian hadits dengan Al-Quran, sebagaimana 
diinformasikan secara valid oleh Imam Muslim 
dalam Sahihnya. Kedua, karena kekuatan hafalan 
dan kecerdasan akal mereka. Selain itu juga karena 
mayoritas mereka memang tidak mengenal dunia 
tulis menulis. Baru pada penghujungmasa tabi'in 
muncullah untuk pertama kalinya kodifikasi dan 
sistematisasi atsar dan akhbar (hadits). Lahirnya 
hal demikian dipicu oleh semakin luasnya 
penyebaran ulama, banyaknya bid'ah khawarij 
rafidhah, dan para pengingkar takdir. Dan yang 
pertama kali melakukan penulisan buku adalah 
Rabi' ibn Shabih , Saed ibn Abi 'Urubah dan selain 
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mereka" (Ibnu Hajar, Fathul Bari, hal 6 Vol. 1) 
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Bab 2: Penulisan di Masa Berikutnya 


Kemudian setelah menginformasikan siapa saja 
penulis-penulis pertama, Ibnu Hajar melanjutkan 
kisah sejarah penulisan di awal-awal Islam tersebut 
dengan menyebutkan sejumlah ulama yang 
berperan dalam penulisan dimasa-masa berikutnya. 

A. Penulisan Buku Masih Belum Masif 


Meski sudah disebutkan siapa penulis-penulis 
pertamanya, dalam masa berikutnya, penulisan buku 
memang belum banyak. Ada dua faktor yang 
disebutkan oleh Ibnu Hajar tentang mengapa 
penulisan buku belum massif. Dua faktor tersebut 
bisa disimak dalam kutipan ibnu Hajar berikut ini. 

jL5" (jl 5 J^>- c_jb J$” 

tiiJlo flS^I ljj^A5 4dJhJl AiLiiaJ! (Jjbl 


(Jjbl 




Aj b^c^aJ! (J 1^9 b As>~jj^3 
\js>- jjj jjj_*J I JuS~ cibboJ I I 


^LiJb i_9'^ bH 3 ~? A^oj 

AfJo^Jb lX^x^uj (jJ (jb_£Luj 4_bl ^-LlC- 


y\i5" ^oJb^b ^oj Oyy^.J b ^)b_0 A^bijj oloj>- A^bijj 
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l5b 0' (Ji ijs* 2^uaJ! (j <_W <>° 

) ?■ p. 

4jJL£- 4Jj! (^jJI Ji^OJ 0' 4-oJ^I (jiuu 

P^uS^ lj2J u^9 (jCoLoJ! (_j-°b (_b^ ^oJLt-o^ 

(jj t 6 j yO^Q ltAj_c*/_0 I ^\_^a_L*J I (_j4 4jj! 

(j- 1 *-V—t*J I O2jo^3^ i t-LLi^uO (_£yy2jJl ^iJbyvAA_0 
jy£>-A (Jujj (^b^d! (jj ^-30 -M^>3 ljjm-u.0 

(j^3 flol (_J_Q-9 ^oJbjjl ciiJji J_*j <Loj^I ^ij_9l ^ I^U-t*^o 
J^x^l XoL^ad! ^Js- 4joJj>- ^)l -ibliL>J! 

AjJ^uj (jl jjj (jLoJLC-^ 4j^_&b jjj (JjL>Lxd^ (_j4 

L_J I^J^! I (_^C- lJZJu^p (j_o p^LuJ I ^j-o 

1) AjJ^Co I («3 ^ iAjl) LolJ I (_b^"3 

0 ■£ 1 -U° ‘L^ 1 


"Mereka (yang pertama kali disebut sebagai 
penulis buku tersebut), menyusun setiap bab 
(dalam bukunya) masing-masing, sampai 
kemudian muncul para tokoh besar generasi ketiga 
yang membukukan atsar-atsar hukum. Imam Malik 
menulis kitab Al Muwatha' dengan melakukan 
seleksi secara ketat mana hadits-hadits yang kuat 
yang bersumber dari haditsnya penduduk Hijaz. 
Dalam kumpulan hadits-haditsnya tersebut; beliau 
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masukkan juga madzhab para shahabat dan fatwa 
para tabi'in plus generasi setelahnya. Ada juga 
penulis yang tinggal di Mekah; Abu Muhammad 
Abdul Malik ibn Abdul Aziz ibn Juraij. Di Syam ada 
penulis lain yaitu Abu 'Umar, 'Abdurrahman ibn 
'Umar dan Al Auzai. Di Kufah ada Abu AbdiIIah 
Sufyan ibn Saed Atsauri. Di Bashrah ada Abu 
Salamah Hammad ibn Salamah ibn Dinar. Dan 
masih banyak lagi yang melakukan langkah yang 
sama; sampai kemudian muncul gagasan dari 
sebagian ulama untuk memisahkan secara khusus 
hanya menuliskan hadits-hadits Nabi SAW saja. Hal 
itu muncul di penghujung tahun dua ratusan 
hijriah. Muncullah para penulis Musnad seperti; 
Ubaidillah ibn Musa Al Abdi Al Kufi, Musaddad Al 
Bashri, Asa d ibn Musa Al Uma w i, Nuaim Ibn 
Muhammad Al Khuzai (pendatang di Mesir), dan 
banyak lagi yang kemudian mengikuti jejak 
mereka. Dan tidaklah ada seorang Imam dari para 
Hufadz kecuali pasti menuliskan hadits-haditsnya 
dengan model Musnad. Contohnya adalah Imam 
Ahmad ibn Hanbal , Ishag ibn Rahawaih, 'Utsman 
ibn Abi Syaibah, dan lain-lain. Ada juga yang 
menuliskan berdasarkan urutan tema dan 
bermusnad sekaligus seperti Abu Bakr Ibnu 
Syaibah" (Ibnu Hajar, Fathul Bari, hal. 6 Vol. 1) 

Apa yang terdapat dalam tulisan Al Hafidz Ibnu 
Hajar, meski ditulis dalam konteks sejarah penulisan 
hadits hingga munculnya Imam Bukhari dengan As 
Sahihnya, namun tidaklah berbeda dengan sejarah 
penulisan karya pada umumnya. Sehingga nama 
tokoh yang muncul pun juga selalu sama. 
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Yang jelas, tulisan tersebut telah merekam 
bagaimana proses kelahiran penulisan buku dalam 
tubuh umat Islam. Dimana pada masa-masa awal, 
penulisan buku memang tidak terlalu massif. Imam 
Ibnu Hajar telah menyebutkan dua faktornya. Kalau 
kita baca sumber yang lain, maka ada sekian faktor 
berbeda yang bisa ditambahkan. 

B. Faktor-Faktor Belum Masif 

Faktor-faktor itu antara lain; tidak adanya 
kebutuhan mendesak penulisan buku yang 
disebabkan masih sedikitnya kasus-kasus ikhtilaf, 
jarangnya kejadian-kejadian baru, berbagai riwayat 
belum terlalu luas menyebar, dan transmisi sanad 
masih cukup dekat dan pendek karena belum terlalu 
jauh dengan masa Rasulullah SAW. 

1. Perbedaan Hukum Menulis Buku 

Selain faktor-faktor tersebut, ada juga satu faktor 
lain yang juga tidak bisa kita kesampingkan begitu 
saja. Faktor tersebut sebenarnya juga disebutkan 
oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Barinya. Hanya saja 
dalam konteks yang berbeda. Faktor itu adalah 
adanya ikhtilaf dikalangan generasi awal tersebut 
tentang kebolehan penulisan ilmu pengetahuan. 

(j-J I ^ I ^ (_5j L>oJ I Aijjj-L? ( ^JuJ I 4j hff 

(Jj 1^5 N 0' 1 §jl9 

(j^) tiiJS ,j^o (JLaSc>-^l 


ij^>- ^jjl) <iiJS ^ 
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"(Bab Penulisan Ilmu). Metodologi Bukhari ketika 
membahas hukum yang terdapat khilaf 
didalamnya adalah dengan tidak menegaskan 
kesimpulan apapun. Namun beliau menuturkannya 
secara diplomatis. Judul pembahasan ini termasuk 
metodologi tersebut. Karena ulama salaf memang 
berbeda pendapat tentang hal tersebut (hukum 
penulisan ilmu) antara yang mengamalkan dan 
yang meninggalkan." {Ibnu Hajar, Fathul Bari, hal. 
204 Vol. 1) 

a. Abu Nadhrah 

Al Khatib Al Baghdadi dalam Tagyid al llmi 
meriwayatkan beberapa cerita ketidaksukaan 
sejumlah ulama salaf terhadap penulisan ilmu. 
Contohnya adalah Abu Nadhrah. Beliau ingin sekali 
menuliskan hadits-hadits yang didengarnya dari Abu 
Said Al Khudri. Pada saat bertanya dan minta izin 
untuk menuliskannya, Abu Said berkomentar, 
"apakah kalian akan membuat mushaf baru ? Dulu 
Nabi kalian itu bersabda kepada kami dan kami 
menghafalnya. Maka hafalkanlah oleh kalian 
sebagaimana kami menghafal" 

b. Abu Burdah 

Contoh bentuk ketidaksukaan yang lain dan masih 
dari catatan Tagyid al-llmi adalah kisah Abu Burdah 
anak Abu Musa Al Asy'ari yang menjadi qadhi di 
Kufah. Abu Burdah memiliki beberapa catatan hadits 
yang beliau dengar dari ayahandanya tersebut. Pada 
saat sang ayah mengetahuinya, beliau meminta 
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anaknya untuk mengambilkan air yang ternyata 
dipakai untuk mencuci catatan tersebut. 

c. Ibnu 'Abbas 

Bahkan Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhujuga 
termasuk yang pernah melarang penulisan ilmu, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Saed ibn Jubair 
dalam Taqyid al llmi. Kata beliau, "Sungguh, yang 
telah menyesatkan umat-umat sebelum kalian 
adalah buku-buku". Begitu juga Umar ibn Al 
khatthab. Meski beliau pernah berniat untuk 
menuliskan sunnah-sunnah, namun akhirnya beliau 
mengurungkannya. 

d. Umar ibn al Khatthab 

Imam Abdurrazzaq dalam Mushannafnya 
meriwayatkan apa yang diungkapkan oleh Al Faruq 
'Umar, "Saya tidak akan sekalipun 
mencampuradukkan Al-Quran dengan apapun". 

2. Argumentasi Pihak Kontra Penulisan 

Cerita penolakan serupa bisa kita jumpai dari para 
shahabat yang lain dan juga dari kalangan tabi'in. 
Hanya saja jumlah mereka memang lebih sedikit 
dibanding dengan jumhur (mayoritas) shahabat dan 
tabi'in yang membolehkannya. Argumentasi mereka 
yang menolak adalah; 

a. Pertama 

Tulisan-tulisan selain Al-Qur'an, bisa jadi lebih 
menyibukkan seseorang dari Al-Qur'an. Itulah yang 
terjadi pada umat-umat terdahulu. Mereka 
menuliskan kitab-kitab dan takjub dengan tulisannya 
sendiri hingga meninggalkan taurat. 


muka | daftar isi 



Halaman 23 dari 48 

b. Kedua 

Adanya kekhawatiran tidak bisa membedakan 
mana Al-Qur'an dan mana yang bukan bagi kalangan 
awam yang sama sekali buta dengan Al-Qur'an. 
Itulah dulu yang menjadi alasan Rasulullah SAW 
menuliskan hadits-haditsnya. 

c. Ketiga 

Adanya kekhawatiran turunnya kemampuan 
hafalan karena muncul ketergantungan terhadap 
tulisan. Keempat, dalam pandangan Al Auzai 
sebagaimana dikutip Ibnu Muflih dalam Al Adab As 
Syariyyah, munculnya buku itu menjadi salah satu 
penyebab orang-orang yang bukan ahlinya ikut- 
ikutan dalam urusan keilmuan. Beliau pernah 
menyatakan, "Ilmu ini pernah menjadi sangat amat 
mulia saat masih dipelajari dengan talaqqi kepada 
tokoh-tokohnya. Namun saat ilmu ini sudah masuk 
dalam buku-buku, ikut masuk pula akhirnya orang- 
orang yang sebenarnya tak mampu" 

3. Jawaban Pihak Pro Penulisan 

Sejumlah argumentasi yang dikemukakan oleh 
pihak yang tidak suka penulisan ilmu diatas, kalau kita 
perhatikan semuanya bertolak dari sikap kehati- 
hatian, waspada dan tindakan preventif untuk 
menghindari hal-hal yang mencemari kesucian dan 
kemurnian Al-Qur'an dan ajarannya. 

Hal itulah yang membuat rivalnya dari pihak pro 
penulisan dengan mudah memberikan jawaban. 

a. Perubahan Zaman 

Intinya adalah kondisi sudah berubah. Kebutuhan 
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akan penulisan benar-benar mendesak. Larangan 
Nabi tentang penulisan, selain karena memang ada 
alasan, toh Nabi sendiri juga yang akhirnya malah 
memberikan izin. Meski izin yang terbatas dan 
bersyarat. Dan tentu saja adanya banyak isyarat di 
dalam Al-Qur'an dan Sunnah itu sendiri tentang 
penulisan. 

b. Isyarat Al Qur'an 

Al Khatib Al Baghdadi ketika menafsiri ayat 
terpanjang dalam Al-Qur'an yang berbicara tentang 
piutang, sampai mengatakan bahwa menulis ilmu itu 
jauh lebih penting dari sekedar menulis utang. 

4j (jjAJI (jbo 41)1 j^ol LJiS 


I I d) ^ i I (_J^>-0 L 9 1^ 4^lLc- 

£-lo (jl 

^ L-jbS' (Jj i (J^3o (j^o 

<._t_d)Loy!l Ia_& 


(rn -U- 


"Ketika Allah SWT memerintahkan dalam transaksi 
piutang untuk melakukan pencatatan , -dengan 
tujuan menjaga harta , bersikap waspada , dan 
menghindari munculnya keraguan di dalamnya 
maka sebuah ilmu pengetahuan yang menjaganya 
itu lebih berat , tentu saja akan lebih berhak dan 
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layak untuk diperbolehkan pencatatan dan 
penulisannya. Karena adanya kekhawatiran 
masuknya berbagai ragu dan bimbang. Bahkan 
penulisan ilmu pengetahuan di zaman ini jauh lebih 
dibutuhkan dari pada menghafal , mengingat 
panjangnya transmisi sanad periwayatan dan 
sekaligus perbedaan sebab-sebab riwayat. (Al 
Khatib Al Baghdadi, Taqyid al limi, hal. 69) 


c. Tulisan Lebih Otentik Dari Hafalan 

Dalam kitab yang sama, beliau juga mengatakan 
bahwa tulisan-tulisan itu akan jauh lebih otentik dari 
sekedar hafalan-hafalan. Dan akhirnya penulisan 
semakin meluas dan buku semakin menyebar. 

^ (j-oljJl I IojI 

OyOuljl ololjjJl tti-UJJ 4Jbl^SJl Jjso 


cJU^ 

OJjijjJl 9 oljloJlj cCo/S" 


(j lojJ I I JJ2> ^ Co Jo>J I ^oJlC- j t ljj5o Lo J Bsis>- (j_£• 
J-odio CUajI 

("11 . l j£> 


".semakin meluasnya penulisan ilmu oleh manusia 
dan mereka beralih menuliskannya kedalam 
lembaran-lembaran setelah sebelumnya 
membencinya, tidak lain disebabkan oleh semakin 
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menyebarnya riwayat , semakin memanjangnya 
sanad , semakin banyaknya kuantitas nama tokoh 
perawi, nama kunyah mereka dan nasab- 
nasabnya. Serta sangat beragamnya teks dan 
redaksi yang diterima. Dengan demikian menjadi 
lemahlah akal untuk menghafal itu semua. Maka 
ilmu hadits (dalam tulisan kitab-kitab) lebih otentik 
dari sekedar ilmu hafalan seorang hafidz" (Al khatib 
Al Baghdadi, Taqyid al llmi, hal. 64) 

d. Ijma' 

Dan akhirnya terjadilah ijma' diantara semua 
ulama bahwa penulisan ilmu memang dibolehkan, 
bahkan bisa disunnahkan atau diwajibkan. Ada 
sejumlah ulama yang meriwayatkan ijma dalam hal 
ini. Diantara mereka adalah Al Hafidz Ibnu Hajar Al 
Asqalani dalam Fathul Bari. 

(jjJ I ^ ^>f) I l3oJ I Aijjj-L? (^JuJ I 4j taff 

(Jj 1^9 'j) (j^ 1 §jl9 

(j^l ciiJj} iLoj>-^JI oJ jsj 

0^3 l^-2_lbL>-l 

(Jj I 4j bS' j l^->- sjLxj I 


(j I 4j Lc>cJLiA) I 
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"(Bab Penulisan Ilmu). Metodologi Bukhari ketika 
membahas hukum yang terdapat khilaf 
didalamnya adalah dengan tidak menegaskan 
kesimpulan apapun. Namun beliau menuturkannya 
secara diplomatis. Judul pembahasan ini termasuk 
metodologi tersebut. Karena ulama salaf memang 
berbeda pendapat tentang hal tersebut (hukum 
penulisan ilmu) antara yang mengamalkan dan 
yang meninggalkan. Walaupun kemudian 
permasalahan ini akhirnya selesai dan telah terjadi 
ijma atas kebolehan penulisan ilmu pengetahuan, 
bahkan sampai disunnahkan , atau tidak menutup 
kemungkinan bisa diwajibkan atas orang yang 
khawatir lupa dari kalangan wajib-tabligh (orang 
yang wajib menyampaikan ilmu)" (Ibnu Hajar, 
Fathul Bari, hal. 204 Vol. 1). 

Setelah adanya Ijma' inilah akhirnya produktifitas 
ilmiah di kalangan kaum muslimin semakin 
meningkat. Lalu siapakah penulis buku pertama 
dalam Islam ? Simak terus tulisan berikutnya. 

□ 
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Bab 3: Penulis Buku Pertama 


Para ulama sejarah tidak memiliki kata sepakat 
untuk menentukan siapa penulis buku pertama 
dalam Islam. Hanya saja mereka hampir sepakat 
tentang tiga sosok ulama yang dikenal sebagai 
penulis-penulis pertama. 

A. Tiga Penulis Pertama 

Selain menjelaskan bagaimana tradisi menulis itu 
lahir, dalam kutipan pada pembahasan sebelumnya, 
Ibnu Hajar juga menginformasikan tentang siapa 
yang pertama kali melakukan penulisan buku. 

1. Dua Dalam Informasi Fathul Bari 

Ada dua nama yang disebutkan oleh beliau, yaitu 
Rabi' ibn Shabih dan Saed ibn Abi 'Urubah. 

Ibnu Hajar menuturkan, 

(^1 jjj (j-J ctDS (Jjli 

(\ c(5jU! tj^>- ,jjl) 

Dan yang pertama kali melakukan penulisan buku 
adalah Rabi' ibn Shabih , Saed ibn Abi 'Urubah dan 
selain mereka" (Ibnu Hajar, Fathul Bari, hal 6 Vol. 1) 

2. Informasi Imam Ahmad ibn Hanbal 

Hal ini sedikit berbeda dengan apa yang 
diinformasikan oleh Imam Ahmad ibn 
Hanbal rahimahullah. Sebagaimana dinukil oleh 
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Imam Nawawi dalam Al Majmu' Syorh Al 
Muhaddzab. 

(J^l 4jjl (^yoj (jj (Jls 

4j 3 ^ cj' dh?'j 5 _J^- dh>' c r ^l 

( ^ .(T ^ Y i 


"Imam Ahmad ibn Hanbal radhiyallahu 
'anhumengatakan, "Orang yang pertama kali 
menulis buku adalah Ibnu Juraij dan (Saed) Ibnu 
'Abi Vrubah" (An-Nawawi, Al Majmu', hal.124 
Vol.l) 


3. Penjelasan Al Khathib As Syirbini 


Namun kalau kita baca penjelasan Al Khatib As 
Syirbini dalam Mughni al Muhtaj, sedikit perbedaan 
tersebut bisa kita ketahui faktornya. Yaitu bahwa 
informasi tentang siapa penulis buku pertama 
tidaklah lebih dari sekedar perkiraan yang memang 
susah untuk dipastikan. Redaksi As Syirbini 
menggunakan kata qila. Meskipun demikian, nama- 
nama yang muncul dalam berbagai kitab memang 
selalu saja tiga orang tersebut. 
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"konon yang pertama kali menulis buku adalah 
Rabi' ibn Shabih. Ada juga yang mengatakan Saed 
ibn Abi 'Urubah. Dan ada pula yang berpendapat 
Ibnu Juraij." (As Syirbini, Mughni al Muhtaj lla 
ma'rifat ma'ani alfadz al Minhaj, hal. 101 Vol. 1) 

Kalau kita perhatikan tiga sosok ulama yang 
dianggap sebagai penulis-penulis buku pertama 
dalam Islam tersebut, mereka hidup di masa awal 
atau separuh pertama dari abad kedua hijriah. Rabi' 
ibn Sabih wafat pada tahun 160 H. Saed ibn Abi 
'Urubah wafat pada tahun 156 H. Sedangkan Ibnu 
Juraij wafat lebih dulu dari mereka berdua, yaitu 
pada tahun 150 H. Pada tahun inilah Imam Abu 
Hanifah sebagai pendiri madzhab pertama dalam 
urutan empat madzhab fiqih juga wafat. 

B. Abu Hanifah Bukan Penulis Pertama ? 

Dalam banyak kitab biografi, Abu Hanifah 
diriwayatkan memiliki satu tulisan yang dikenal 
dengan nama Fiqih Akbar (aqidah). Akan tetapi, 
adanya kesamaan tahun wafat dengan Ibnu Juraij, 
bahkan lebih dahulu dari Rabi' dan Saed, ternyata 
tidak lantas nama beliau dimasukkan sebagai salah 
satu diantara ulama yang pertama kali menulis buku. 

1. Klaim Ulama Hanafiyah 

Hanya saja, untuk disiplin ilmu fiqih, sebagian 
ulama hanafiyah mengklaim bahwa Imam Abu 
Hanifah lah penulis pertamanya. Apalagi Imam As 
Syafi'i sebagai salah satu pendiri madzhab besar fiqih 
Islam, seakan-akan mengamininya dengan 
mengatakan, "Seluruh manusia dalam keilmuan 
fiqih, berhutang budi kepada Imam Abu Hanifah". 
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Salah satu yang mengklaim adalah Ibnu 'Abdin 
dalam Hasyiyahnya. 

AiLid! jjo ^ J 3 ! 4jls 
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"D/o (Imam Abu Hanifah) adalah yang pertama kali 
menuliskan buku fiqib, merumuskan 
sistematikanya ke dalam beberapa bab dan sub 
bab, sebagaimana susunan buku-buku yang ada 
hari ini. Kemudian Imam Malik mengikuti 
langkahnya dalam menyusun kitab Al Muwattha'" 
(Ibnu 'Abdin, Radd al Muhtar, hal. 50 vol. 1) 

Apakah pernyataan Ibnu 'Abdin tersebut memang 
hanya sekedar klaim ? Lalu bagaimana respon para 
ulama terhadap kitab Fiqih Akbar Abu Hanifah yang 
wafat pada tahun 150 H ? 

2. Bahan Pertanyaan 

Imam Abu Hanifah, meski beliau dikenal dengan 
karyanya Figih Akbar dan tahun wafatnya sama 
dengan Ibnu J u raij bahkan lebih dahulu dari Saed dan 
Rabi', oleh para ulama tidak dimasukkan sebagai para 
pelopor penulisan buku. Barangkali yang menjadi 
sebabnya adalah karena Fiqih Akbar masih 
diperdebatkan otentisitasnya sebagai karya Imam 
Abu Hanifah. Atau kalaupun benar bahwa itu adalah 
pemikiran Imam Abu Hanifah, tersusunnya pemikiran 
tersebut bukan inisiatif Abu Hanifah sendiri, tapi 
merupakan kreatifitas para muridnya -seperti Abu 
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Muthi Al Balkhi- yang menyimak langsung dan 
mencatatnya. 

Hal seperti itu juga terjadi pada Imam Syafi'i dan 
juga yang lain. Imam Syafi'i memiliki Musnad dan 
Juga Sunan. Namun bukan susunan beliau sendiri. 
Bahkan Imam Abu Hanifah pun juga memiliki 
kitab Musnad. Tapi itu merupakan karya yang 
disusun oleh Abu Nuaim Al Ashfihani (w. 430 H). 

Adapun klaim sebagian ulama Hanafiyah yang 
mengatakan bahwa Imam Abu Hanifah adalah 
penulis pertama dalam ilmu fiqih, maka yang menjadi 
pertanyaan adalah, karya fiqih yang mana yang 
ditulis oleh Imam Abu Hanifah sehingga beliau 
dikenal sebagai penulis fiqih pertama. Sependek 
yang penulis ketahui, beliau tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab biografi warisan-warisan tulisan fiqih yang 
sistematis layaknya sebuah buku. 

C. Ibnu Syihab Az Zuhri Juga Bukan ? 

Ibnu Syihab Az Zuhri meskipun memang dikenal 
dalam dunia hadits sebagai 

pelopor tadwin(kodifikasi). Namun -sebagaimana 
disebutkan oleh para pakar dan huffadz hadits 
seperti Imam Nawawi dan Ibnu Hajar Al Asqalani, 
atau yang lebih dahulu dari mereka berdua; Imam 
Ahmad ibn Hanbal-, tidak termasuk pelopor 
penulisan buku. 

1. Isyarat Ibnu Hajar 

Tidak ada alasan yang secara eksplisit disebutkan 
oleh mereka. Hanya ada sedikit gambaran yang 
diisyaratkan dalam Fathul Bari karya Ibnu Hajar, 
ketika memasukkan Rabi' dan Saed sebagai penulis 
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"Mereka (para penulis pertama) itu menyusun 
setiap bab nya masing-masing" 

Pernyataan Ibnu Hajar ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan tashnif (penulisan) adalah 
ketika ada proses penyusunan sistematis dan 
pembagian tema-tema. Sedangkan yang dilakukan 
oleh Ibnu Syihab hanyalah baru sebatas 
pengumpulan dan koleksi (kodifikasi) tanpa ada 
penyusunan dan pengelompokan tema. 
Sebagaimana dikatakan sendiri oleh Ibnu Syihab, 
"Umar ibn Abdul Aziz memerintahkan kami untuk 
mengumpulkan sunnah-sunnah". (Ibnu Abdil 
Barr, Jami Bayan al llmi, hal. 331 Vol. 1) 

D. Hanya Wawasan Semata 

Dan pembahasan tentang siapa sebenarnya 
pelopor penulisan buku, sebenarnya tidaklah lebih 
dari 'sekedar' wawasan semata, la tidak berbuah 
amalan apapun. Selain itu, tidak ada juga yang bisa 
memastikan siapa tokohnya. Maka, walaupun nama- 
nama yang selalu disebutkan hanya Rabi' ibn Shabih, 
Saed ibn Abi 'Urubah dan Ibnu Juraij saja, maka 
tidaklah mengapa kita tambahkan Imam Ibnu Syihab 
Az Zuhri, Imam Abu Hanifah, dan ulama yang lain 
yang dimasa-masa awal memang pernah 
berkontribusi dalam dunia literasi. 

Dalam tulisan ini yang hendak dijadikan sebagai 
fokus uraian hanyalah tentang bagaimana proses 
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munculnya embrio literasi dalam Islam yang luar 
biasa itu, ternyata sempat mengalami episode 
dimana penulisan buku menjadi aktifitas yang 
dibenci. Walaupun akhirnya kemudian kebolehannya 
menjadi disepakati. 

□ 
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Bab 4Kitab Fiqih Pertama 


Seperti yang sudah disampaikan pada 
pembahasan yang telah lalu, tidak ada data yang 
benar-banar memberi informasi valid yang 
memastikan siapa penulis pertama dalam Islam. 
Semua informasi hanyalah kumpulan sejumlah nama 
ulama yang diprediksi kuat sebagai penulis-penulis 
awal. Namun siapa yang paling awal di antara 
mereka, maka tema ini masih merupakan bahan 
diskusi. 


A. Tidak Ada Kesepakatan Sejarah 

Demikian juga dalam penulisan kitab f i q i h. 
Sementara ini belum ada informasi yang benar-benar 
disepakati tentang siapa penulis fiqih pertama. 
Memang Imam Ibnu 'Abdin mengklaim bahwa Abu 
Hanifah adalah penulis fiqih pertama. Hanya saja 
karena karya beliau tidak bisa kita jumpai 
sebagaimana karya muridnya, maka klaim ini juga 
belum bisa dijadikan sebagai kesimpulan final. 


Oleh karena itu tim penulis Ensiklopedi Fiqih Mesir 
mengatakan, 




(j-o oJubaJl (jl IAj 
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"Para ulama belum bersepakat dalam satu kata 
tentang siapa penulis pertama fiqih. Dan 
menetapkan secara akurat sosoknya adalah bukan 
perkara sederhana. Sementara manfaat dari 
berfokus dalam penelitian menyingkap hal tersebut 
sama sekali tidak sebanding dengan beban berat 
rintangannya" (Ensiklopedi Fiqih Mesir, hal. 65 vol. 
1 ) 

Oleh karena itulah, dalam pembahasan terakhir 
buku ini, hanya akan disuguhkan beberapa karya 
tanpa memberikan kepastian siapa penulis 
pertamanya. Karya-karya yang disebutkan berikut 
nanti dikelompokkan berdasarkan kemungkinan 
kelompok pertamalah penulis pertama. 

Kelompoknya dirumuskan dengan menyebut 
nama tiga ulama. Masing-masing ulama tersebut 
memiliki karya. Ada yang bahkan karyanya cukup 
banyak. Pemilihan tiga ulama tersebut berdasarkan 
realita sejarah bahwa merekalah yang benar-benar 
mewariskan karya-karya f iq i h yang sampai hari ini 
benar-benar bisa kita nikmati. 

Tiga ulama itu antara lain; Muhammad ibn Al 
Hasan As Syaibani, Muhammad ibn Idris As Syafi'I dan 
Malik ibn Anas radhiyallahu 'anhum jamii'an. 

B. Karya Muhammad As Syaibani 

Karya beliau yang mau tidak mau harus kita sebut 
adalah kutub Dzahir Ar Riwayah. Meski beliau juga 
memiliki karya yang lain, akan tetapi kutub Dzahir Ar 
Riwayah inilah yang menjadi referensi primer dalam 
fiqih madzhab Hanafi. 
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Kutub Dzahir Ar Riwayah adalah kumpulan karya- 
karya Imam Muhammad ibn Al Hasan As Syaibani 
yang terdiri dari sejumlah kitab. Tentang jumlahnya, 
para ulama madzhab Hanafi sendiri berbeda 
pendapat. Ada yang mengatakan empat kitab. Ada 
yang mengatakan lima kitab. Dan terkahir ada yang 
mengatakan enam kitab. Jumlah enam kitab inilah 
yang dipilih oleh muhaqqiq pamungkas madzhab 
Hanafi Imam 'Ibnu 'Abdin. 

Enam kitab itu antara lain; Al Jami' As Saghir, Al 
J a mi' Al Kabir, As SiyarAI Kabir, As SiyarAs Saghir, Az 
Ziyadat dan Al Mabsuth. 

C. Karya Imam Malik 

Siapa yang tidak kenal Al Muwatha' ?. Meski ada 
sekian kitab dengan nama Al Muwatha', namun 
ketika nama Al Muwatha disebut, maka yang 
pertama kali terbersit dalam benak para pembelajar 
fiqih adalah Al Muwatha karya Imam Malik. 

Kitab inilah yang diminta oleh para khalifah 
Abbasiyah generasi awal untuk dijadikan semacam 
kitab undang-undang resmi negara. Hanya saja 
karena kedalaman ilmu beliau, Imam Malik menolak 
permintaan tersebut. 

Sebenarnya ada kitab selain Al Muwatha yang 
isinya juga merupakan karya pemikiran imam Malik. 
Salah satu contohnya adalah Al Mudawwanah. Hanya 
saja karena Al Mudawwanah merupakan hasil 
kodifikasi muridnya, maka kita tidak memasukkan Al 
Mudawwanah sebagai karya yang benar-benar 
tulisan tangan langsung beliau. 

Kalau menurut Ibnu Abdin, susunan Al Muwatha 

muka | daftar isi 



Halaman 38 dari 48 


mengikuti gaya Imam Abu Hanifah. Entah gaya 
susunan Abu Hanifah yang mana yang dimaksud. Dan 
karena pertimbangan inilah Al Muwatha atau imam 
Malik ditempatkan dalam urutan kedua dalam tulisan 
ini. 

Al Muwatha' adalah kitab fiqih namun sekaligus 
juga kitab hadits. Karena hadits-hadits yang ditulis 
oleh Imam Malik dalam Al Muwatha adalah hadits- 
hadits fiqih. Dan susunan bab-babnya juga seperti 
susunan kitab-kitab fiqih. Selain hadits-hadits, beliau 
juga menambahkan riwayat-riwayat ijtihad para 
shahabat, tabi'in, dan bahkan ijtihad beliau sendiri. 

Oleh karena itu syarah-syarah terhadap Al 
Muwatha juga termasuk ke dalam kitab-kitab fiqih. 
Seperti Al Istidzkarnya Ibnu Abdil Barr. Dengan 
bentuk karya fiqih Imam Malik yang demikian, maka 
penulisan fiqih dengan mengumpulkan hadits-hadits 
fiqih bisa disimpulkan bahwa akarnya sudah ada 
sejak masa salaf. 

4. Karya Imam As Syafi'i 

Penempatan Imam Syafi'i dan karya-karyanya 
pada urutan ketiga adalah dengan pertimbangan 
bahwa salah satu karya beliau yang ditulis di lraq, 
adalah hasil pembacaan terlebih dahulu terhadap 
karya Muhammad ibn Al Hasan As Syaibani. Karena 
diminta untuk membantah pemikiranmadzhab 
Hanafi itulah, beliau membaca terlebih dahulu karya 
tertulis madzhab tersebut. Dan tidak ada karya 
tertulis yang lengkap kecuali karya As Syaibani tadi. 
Maka As Syaibani jelas leboh dahulu dari Imam As 
Syafi'i. 
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Sedangkan dengan Imam Malik, kita tahu jauh 
sebelum Muhammad ibn Idris muda menjadi Imam 
As Syafi'i yang populer itu, kitab Al Muwatha' telah 
tertulis dan dijadikan sebagai hafalan sang Syafi'i 
kecil. 

Maka karya-karya Imam Syafi'i dengan segala 
produktifitasnya, tidak bisa dimasukkan sebagai 
karya fiqih pertama. 

Karya Fiqih pertama Imam As Syafi'i adalah Al 
Hujjah yang merepresentasikan pemikiran fiqih 
beliau saat di lraq atau lebih dikenal sebagai Fiqih 
Qadim (Fiqih Lama). 

Sedangkan representasi dari fiqih baru (jadid)nya 
adalah sebuah karya besar berjudul Al Umm yang 
dikumpulkan oleh Rabi' ibn Sulaiman Al Muradi. Al 
Umm adalah himpunan puluhan hingga ratusan kitab 
karya Imam As Syafi'i. 

Informasi lebih jauh terkait Al Umm, bisa pembaca 
budiman nikmati dalam buku saya berjudul; Sekilas 
Tentang Al Umm karya Imam As Syafi'i. 

□ 
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Penutup 


Mau tidak mau, harus diakui bahwa hingga hari ini 
masih terdapat adanya kesenjangan cukup lebar dan 
sudah terjadi lumayan lama antara Islam dalam 
ruang idealita kitab-kitabnya, dengan Islam dalam 
tampilan realita kaum musliminnya. Karenanya, 
banyak sekali para muallaf di Eropa maupun Amerika 
yang tersihir oleh Islam tersebab pembacaan mereka 
terhadap sumber-sumber asli Islam. 

Mereka inilah yang menyadari bahwa Islam 
sebenarnya memang betul-betul indah, meski 
tampilan sebagian para pemeluknya cukup tidak 
ramah bahkan ada juga yang tingkah polahnya 
membuat dunia global resah. Dalam salah satu 
tulisannya, Dr. Yusuf Al Qaradhawi pernah berkisah 
tentang masuk Islamnya seseorang di Eropa. Setelah 
masuk Islam dan melihat tingkah sekian jumlah 
oknum muslim, dia sangat bersyukur kepada Allah 
SWT yang telah memperkenalkan kepadanya Islam 
terlebih dahulu sebelum dia berkenalan dengan 
kaum muslimin. 

Mentari keindahan Islam yang kemarin lalu itu 
pernah cukup lama bersinarterang, hingga kini masih 
terkubur tenang dalam liang kitab-kitab, la belum 
terbangun dan keluar untuk mewujud nyata dalam 
anggunnya akhlak dan majunya adab. Telah jamak 
diketahui bahwa hal ini merupakan salah satu 
problematika seriusyang sudah sering dikaji, menjadi 
objek dan tema diskusi, akar masalahnya diteliti, 
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namun hingga hari ini agaknya belum juga 
membuahkan solusi pasti. 

Malah yang yang kita dapati adalah sikap saling 
menyalahkan dan perdebatan tak kunjung henti oleh 
mereka yang -kalau mau mawas diri- sebenarnya 
sama sekali bukan orang-orang ahli. Benar sekali 
peringatan sang Nabi, jika suatu urusan telah 
dipegang oleh mereka yang tak ahli, maka 
selanjutnya kemudian tinggal lah menunggu masa 
kehancurannya nanti. 

Problematika Kita 

Tulisan ini sama sekali tidak sedang 
mengesampingkan dan melupakan banyak pihak 
yang telah cukup keras dan sangat sabar berupaya 
memerangi kesenjangan diatas. Kita harus bersyukur 
atas masih adanya para ulama yang dengan ikhlas, 
tanpa mengenal rasa bosan, melupakan lelah, untuk 
terus senantiasa mengingatkan orang-orang lupa. 

Inilah salah satu bentuk problematika kita. Kita 
masih sering lupa -atau bahkan melupakan- ajaran- 
ajaran mulia yang bersumber dari kitab-kitab itu. 
Dengan menyadari bahwa kita adalah para pelupa, 
semoga membuat kita selalu rajin membuka telinga 
untuk mendengarkan dengan seksama nasihat para 
guru dan ulama. 

Problematika yang lainnya adalah masih susahnya 
akses untuk memahami ajaran kitab-kitab itu agar 
mudah dicerna. Padahal agar ajaran mulia dalam 
kitab-kitab itu bisa diamalkan dengan baik, ia lebih 
dahulu harus bisa dipahami dengan benar. 
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Berbahasa arab, terlalu banyak istilah, selalu ada 
perbedaan pendapat, kasus-kasus masa lalu yang 
susah dideskripsikan dan lain-lain adalah contoh- 
contoh masalah yang menjadi tantangan para ahli 
untuk bisa membahasakannya secara mudah dan 
sederhana. 

Untuk ikut sedikit berkontribusi dan menyumbang 
sedikit solusi dalam hal ini, para akademisi perlu 
bergerak secara aktif dalam sebuah tradisi mulia 
menulis fiqih. Mengapa fiqih? Karena kitab-kitab 
diatas tadi adalah cerminan peradaban besar Islam 
yang secara kuantitas, disiplin ilmu fiqih memiliki 
porsi yang paling besar di dalamnya. 

Disamping itu, selain f i q i h I a h yang tantangannya 
paling kompleks, hanya fiqih pula yang dunia teori 
dan juga praktisnya paling bersentuhan dengan 
kehidupan nyata para hamba. Adapun disiplin ilmu 
lain, rata-rata berbagai dirkusus seru yang ada di 
dalamnya hanya malang melintang di arus lalu lintas 
para ahlinya. Dan dalam porsi yang masih amat 
sedikit, kaum muslimin lainnya yang jumlahnya lebih 
besar hanya cukup menikmati berbagai disiplin ilmu 
itu dalam sajian matangnya saja. 

Sedangkan fiqih, secara merata terjadi di depan 
mata kita semua. Fiqih adalah ilmu yang memberi 
tahu kita bahwa amal-amal ibadah keseharian kita 
adalah sah. Dan fiqih merupakan buku panduan yang 
menjelaskan mana menu-menu sunnah, makruh, 
mubah, wajib dan haram dalam kehidupan insan 
beriman agar ia tak salah pilih jalan. 

Menulis Fiqih Hari Ini 
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Salah satu hal yang perlu kita lakukan dalam rangka 
menjaga, memanfaatkan dan juga melanjutkan 
estafet tradisi tulis menulis fiqih ini, adalah dengan 
juga melakukan aktivitas menulis tersebut. 
Bentuknya bisa dalam tahqiq manuskrip, 
memudahkan para pembaca untuk bisa mengenal 
bahasa turats yang kurang familiar, menjelaskan 
permasalahan-permasalahan yang sering diributkan 
dengan ilmiah dan proporsional dan lain-lain. 

Sederhananya, tulisan fiqih yang dibutuhkan oleh 
kaum muslimin zaman kita ini adalah tulisan yang 
memiliki karakter-karakter seperti berikut ini : 

1. Tulisannya harus mampu menampilkan fiqih 
dalam wajahnya yang simple dan mudah. Itulah yang 
dilakukan oleh para fuqaha kita terlebih dahulu. 
Untuk mempermudah agar matan kitab fiqih itu 
diapahami, mereka menuliskan syarahnya. Jika di 
dalam syarah ada hal-hal yang masih rumit, mereka 
pecahkan masalah itu dengan menuliskan hasyiyah. 
Sehingga hilanglah masalah. Sebaliknya jika sebuah 
kitab syarah penting dan bagus terlihat terlalu tebal 
untuk dihafal atau diulang-ulang, maka mereka 
menuliskan ringkasannya atau kitab mukhtashar. 
Itulah upaya ulama salaf dalam menampilkan fiqih 
dalam wajah yang simpel dan mudah. 

Setiap ulama menulis buku dengan bahasa dan 
kultur zamannya. Karenanya, sebagai upaya kita 
dalam membuat fiqih semakin mudah dipahami di 
zaman ini adalah dengan mengkomunikasikan dan 
mengkonversikan bahasa, budaya, dan kasus-kasus 
fiqih klasik yang terjadi di masa lalu itu menjadi 
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bahasa, budaya dan kasus-kasus fiqih yang akrab di 
mata pembaca fiqih zaman ini. Namun dengan tetap 
membiarkan orisinalitas fiqihnya masih bisa dikenali. 
Karena harus tetap kita sadari bahwa fiqih mereka 
adalah mata rantai dan jembatan yang 
menghubungkan fiqih kita dengan fiqih Rasulullah 
SAW. 

2. Masih agak berkaitan dengan karakter pertama 
diatas, tulisan yang tampil harus mampu 
memperkenalkan kepada semua kalangan umat 
Islam tentang betapa kayanya peradaban keilmuan 
Islam. Hal ini bisa diwujudkan misalnya dengan 
menuliskan tentang kekayaan khazanah fiqih Islam, 
resensi masing-masing kitab fiqih dari masing-masing 
madzhab, menuturkan profil para fuqaha dari 
kalangan sahabat hingga para imam dari masing- 
masing madzhab fiqih dengan disertai kisah-kisah 
mereka dalam menuntut ilmu, dan mengkaji peran 
penting mereka dalam dunia fiqih Islam. 

Hal demikian bertujuan agar kita umat Islam lebih 
bisa dekat lagi dengan orang-orang yang telah 
ditaqdirkan Allah SWT menjadi wasilah atau 
perantara dalam mengenal cara berislam yang benar. 
Kita sebagai umat Islam harus lebih akrab lagi dengan 
nama-nama para fuqaha tersebut dan karya-karya 
mereka daripada akrab dengan nama dan aktifitas 
harian para selebritis atau tokoh-tokoh tertentu dari 
kalangan manusia yang populer di mata sesame 
manusia. Padahal para ulama fiqih yang merupakan 
wali Allah itu jauh lebih berhak kita kenali. Merekalah 
orang tua kedua bagi kita. Kata imam Nawawi, 
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bagaimana tidak beradabnya seseorang yang tak 
kenal dengan orang tuanya. 

3. Menyadarkan bahwa ikhtilaf dalam fiqih itu 
bukanlah sebuah masalah. Jangan sampai karena 
adanya ikhtilaf dalam fiqih yang memang merupakan 
sebuah keniscayaan ilmiah ini, fiqih lagi-lagi dijadikan 
kambing hitam atas kondisi umat Islam yang leher 
persatuannya semakin tercekik. 

Ikhtilaf dalam fiqih adalah karakteristik fiqih yang 
justru harus dipandang sebagai kekayaan khazanah 
Islam yang indah dan bukan masalah yang terus 
menerus diperdebatkan tanpa henti. Benar sekali 
apa yang dikatakan oleh Imam Qatadah. Beliau 
pernah mengatakan, "Siapa yang tidak mengenal 
ikhtilaf, batang hidungnya belum pernah mencium 
aroma fiqih" 

Itulah yang dilakukan para fuqaha kita dulu dengan 
menuliskan kitab-kitab tentang Asbab Ikhtilaf fuqaha, 
Adab ikhtilaf, dan menyikapi ikhtilaf. Termasuk juga 
penulisan fiqih dalam bentuk fiqih-fiqih muqaran 
yang secara ilmiah memaparkan pendapat-pendapat 
lintas madzhab disertai dengan alasan dan juga latar 
belakang mengapa madzhab tertentu berkesimpulan 
seperti itu. Hal ini akan membuat pembaca semakin 
bijak dan cerdas menyikapi berbagai bentuk 
perbedaan. Terhadap segala hal yang berpeluang 
berbeda ia tidak akan lagi kagetan. 

4. Fiqih harus tampak bukan hanya sebagai teori, 
la tak boleh hanya diupayakan agar berbagai 
argumentasinya masuk akal namun sama sekali tak 
bisa masuk hati. Bukan sekedar pengaya wawasan, 
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tanpa stimulan yang membuahkan amalan. Bukan 
sekedar tumpukkan pengetahuan pemuas syahwat 
intelektualitas namun tidak bisa menyehatkan dan 
menyegarkan tubuh spiritualitas. 

Lihatlah bagaimana seorang faqih sekaliber 
Muhammad ibn Al Hasan As Syaibani memandang 
ilmu f i q i h. Dalam kitabnya Al Hawi Al Kabir yang 
merupakan syarah atas MukhtasharAlMuzani, Imam 
Al Mawardi As Syafi'i pernah menuturkan kisah ini. 

Sebagai salah satu murid terbaik Imam Hanafi, 
Muhammad ibn Al Hasan As Syaibani pernah diminta 
untuk menuliskan satu kitab tentang penyucian hati. 
Namun beliau malah menjawab permintaan itu 
dengan mengatakan bahwa dirinya telah menulis 
satu kitab tentang fiqih muamalah. 

Begitulah cara pandang seorang faqih sejati 
terhadap fiqih. Seorang yang ingin hatinya suci 
adalah mereka yang dengan teliti dan hati-hati dalam 
meniti hidup ini agar jangan sampai terjerumus 
dalam perkara-perkara yang syubhat apalagi yang 
haram. Dan batas-batas wilayah mubah, syubhat, 
dan juga haram, hanyalah bisa diketahui dengan ilmu 
fiqih yang secara detail sudah dijelaskan oleh para 
fuqaha dalam kitab-kitabnya. Wallahu a'lam □ 
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Pengantar 


$j£>\ p ^>j ajo 

. CO*yij aJT s-LJ*yi 


Dalam menjalani kehidupan ini, tentunya antara 
manusia satu dengan yang lainnya saling 
membutuhkan untuk bekerja sama, karena manusia 
adalah mahkluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, 
dalam artian bahwa setiap orang pasti butuh orang 
lain untuk membantunya, bekerjasama agar 
terciptanya keselarasan dan tujuan yang di inginkan. 

Begitu halnya dalam dunia perbisnisan, dimana 
para pengusaha harus mencari cara untuk melejitkan 
usahanya, yaitu dengan melakukan kerjasama, bisa 
dengan syirkah maupun mudharabah. 

Kedua akad ini sekilas seperti tidak memiliki 
perbedaan, namun ketika dibahas lebih mendalam, 
ternyata ada beberapa point yang membedakannya. 

Maka dari itu, tulisan singkat ini akan sedikit 
membahas tentang hakikat dari dua akad yang bisa 
dipakai dalam menjalankan mitra bisnis tersebut. 

Harapannya adalah adanya manfaat dan faidah 
yang bisa diambil, terkhusus bagi penulis dan 
umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 
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Bab 1: Syirkah 


1. Pengertian Syirkah 

Syirkah menurut bahasa berarti al-ikhtilath, 
artinya campur atau percampuran. Maksudnya 
adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan 
harta orang lain sehingga tidak dapat dibedakan lagi. 

Syirkah juga berasal dari kata 'isytirak' yang berarti 
perkongsian/persekutuan, karena syirkah 
merupakan perkongsian dalam hak untuk 
menjalankan modal. 1 2 

Secara istilah, syirkah terbagi menjadi dua macam: 
syirkah Milk (Percampuran dalam kepemilikan) dan 
Syirkah Aqd (perkongsian dalam akad 
bisnis/transaksional). Adapun yang dibahas kali ini 
adalah jenis yang kedua yaitu syirkah aqd. 

Ulama Hanafiyah mendefinisikan syirkah dengan: 


Ij (JLoJI (j^tlj (j jjtSjULliJI lyS jJLc- (ys ojt js- 


"Ungkapan tentang adanya transaksi atau akad 
antara dua orang yang bersekutu pada pokok 
harta (modal) dan keuntungan." 

Menurut Ulama Malikiyyah, syirkah adalah 


1 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), hal. 127 

2 Ibnu Abidin, al-Rad al-Mukhtar, juz 3, hal. 364 
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j^o jJS” jib jl jjl bvg.i-ca2jl £-a la^J L_9yy2JlJl (J jij 

(j^> s-liUj lo^J Jlo L_9yv2Jo jl (J 4 _c>L*qJ j^JyjJl 

^lo^JuO (J^J L_9yyO^JI 

"Pemberian izin kepada kedua mitra kerja untuk 
mengatur modal bersama, artinya: setiap mitra 
kerja memberikan izin kepada mitra kerja yang lain 
untuk mengatur harta keduanya tanpa kehilangan 
hak untuk melakukan hal itu." 

Ulama Syafi'iyah mendefinisikan syirkah dengan: 

1 j^bl [Jjt (3^JI ojib 

"ketetapan hak pada sesutau yang dimiliki dua 
orang atau lebih dengan cara yang masyhur." 

Dikalangan Ulama Hanabilah Syirkah adalah 

"Perhimpunan kewenangan atau pengolahan 
harta." 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 
pada bab 2 tentang akad, pasal 20 dijelaskan bahwa 




3 Al-Dardir, al-Syarh al-Kabir, juz 3, hal. 348 

4 As-Syirbini, Mughni al-Muhtaj,(Bekut: Dar al-Fikr), Juz 2, 

hal 211. 

5 Ibnu Qudamah, al-Mughni, (al-Kitab al-Arabi), juz 5, hal. 

109 
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syirkah adalah "Kerja sama antara dua orang atau 
lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau 
kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang 
disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat." 6 

Setelah diketahui berbagai definisi syirkah diatas, 
dapat dipahami bahwa syirkah adalah kerja sama 
usaha dalam upaya mengelola modal yang 
keuntungan atau kerugiannya ditanggung kedua 
belah pihak yang melakukan kerja sama sehingga 
dalam syirkah terdapat pihak-pihak yang melakukan 
akad, modal atau harta yang digabungkan, 
kesepakatan bagi hasil atau margin dari 
pengelolaannya. 

2. Hadis-Hadis Tentang Syirkah 


a. Hadis Pertama 

di ^ tgfj °yj* J) 

Ji U ijl €\ : iii 0!" : jdLj dp 




Dari Abu Hurairah , A/o b/ 5/414/ yang bersabda: Allah 
SWT berfirman: "Aku adalah pihak ketiga (Yang 
Maha Melindungi) bagi dua orang yang melakukan 
mitra usaha , selama salah seorang di antara 
mereka tidak berkhianat kepada perseronya. 


6 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah. Cetakan pertama. Jakarta, 2003, hal.10. 
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Apabila di antara mereka ada yang berkhianat , 
maka Aku akan keluar dari mereka (tidak 
melindungi)." (HR. Abu Daud dan al-Hakim) 

Kosakata 

; mitra usaha atau sekutu 

ujAj - jU. ; berkhianat, lawan katanya adalah 
amanat (^uVi) 

Fikih Hadis 

1. Hadis ini diperselisihkan kualitasnya antara 
shahih atau dha'if. Misalnya Syaikh al-Albani, 
beliau menyatakan bahwa hadis diatas adalah 
dha'if. Namun ada juga menyatakan bahwa 
kualitas sanad dari hadis diatas adalah shahih, 
seperti yang dinyatakan oleh Imam al-Hakim 
dalam kitabnya al-Mustadrak ala al-Shahihaini. 

2. Secara tidak langsung hadits diatas 
menunjukan tentang kecintaan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang melakukan mitra 
usaha selama saling menjunjung tinggi amanat 
kebersamaan dan menjauhi penghianatan. 7 

3. Keberkahan pada sesuatu akan lebih terasa 
ketika dikerjakan secara bersama-sama. Ibnu 
Khaldun menjelaskan bahwa setiap bisnis yang 
dikerjakan secara kolektif, akan lebih 
menghasilkan keuntungan yang lebih daripada 
dikerjakan sendirian. 


7 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah; dari Teori ke 
Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 91 
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4. Maksud dari Aku akan keluar dari mereka 
adalah dicabutnya keberkahan dari bisnis yang 
sedang dijalankan karena tidak adanya sifat 
amanah dari salah satu pihak atau keduanya. 


b. Hadis Kedua 

l) 15"4j| c ^ c_-ol 

j 15" LlLa c (3 Jjl (3 

CUlS" !4^-La . iSj^~ V i 


Hadis al-Saib bin abi al-saib Al-Makhzumi bahwa ia 
adalah sekutu Nabi Muhammad SAW sejak awal- 
awal datangnya islam, ketika hari penaklukan 
Makkah, maka beliau SAW berkata: selamat 
datang saudaraku dan sekutuku, tidak mencegah 
aku, dan tidak membatah aku' 1 . (HR. Hakim). 
Dalam riwayat Ibnu Majah: dulu kau adalah mitra 
bisnisku ketika masih zaman jahiliyah. 


Kosakata: 

yuAj : berasal dari kata mudaraah yang 

memiliki arti pencegahan. 

yuL-j : berasal dari kata mumarah yang 

memiliki arti perbantahan dan perlawanan. 

Fikih Hadis: 
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1. Hadits diatas menjelaskan bahwa praktek 
syirkah sebenarnya sudah ada sejak dari zaman 
jahiliyah. 

2. Menjalin kerjasama dalam membangun bisnis 
boleh dengan siapa saja yang mempunyai kapabilitas 
dalam hal itu, baik dia yang beragama islam ataupun 
selainnya. 


c. Hadis Ketiga 


: jli iil jIp ^ ,Sj£p J ,3uu-l J ^ 

Jljj j jJj JjdSjJ jLlpJ tjl 

jLLpJ Ijl ^>-1 s.li*c-2 ! 


Ubaidullah bin Mu'adz menyampaikan kepada 
kami dari Yahya , dari Sufyan , dari Abu lshaq , dari 
Abu Ubaidah bahwa Abdullah berkata, "Aku 
pernah bersekutu dengan Ammar (bin Yasir) dari 
Sa'd membawa dua orang tawanan, sementara 
aku dan Ammar tidak membawa apapun." (HR. an- 
Nasai) 


Kosakata 

j^i: tawanan dalam peperangan 


8 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Azdi as-Sijistani, 
Ensiklopedia hadits al-Kutub al-Sittah Sunan Abu 
Dawud : 3388, h. 720 
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: datang 

Fikih Hadis 

1. Hadis diatas menjelaskan tentang konsep 
syirkah abdan (syirkah usaha) dimana 
syirkah tersebut terjadi antara dua pihak 
atau lebih yang masing-masing hanya 
memberikan konstribusi kerja ('amal) saja, 
tanpa disertai dengan konstribusi modal 
(mal). 

2. Dalam kitab Fathul Wahab, Syeikh Zakaria 

Al-Anshory mendefinisikan syirkah 

abdan sebagai berikut: 


1 ^ a ' ^ 5*" I [T -. ’ D D \ c y , I L 0 b 0 1 Aj I 
438^-1 (JjLajl tjbila jl (j 15"" 


"Syirkah abdan adalah bilamana terdapat dua 
pihak yang saling bersekutu untuk menjalankan 
roda usaha, baik dengan jalan pembagian yang 
sama atau berbeda dari segi profesi fisiknya, 
beserta kesesuaian hirfah (job deskripsi). Contoh: 
kerja sama antara dua orang yang berprofesi 
sama-sama penjahit , atau kerja sama antara dua 
pihak dengan profesi yang berbeda, seperti: antara 
penjahit dengan tukang pintal." 


9 Zakaria Al-Anshory, Fathul Wahab, Penerbit: Dar al-Fikr: 
1/255). 
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3. Dalam syirkah ini tidak disyaratkan 
kesamaan profesi atau keahlian, tetapi 
boleh berbeda profesi. Jadi, boleh 
saja syirkah 'abdan terdiri dari beberapa 
tukang kayu dan tukang besi. 10 Namun, 
disyaratkan bahwa pekerjaan yang 
dilakukan merupakan pekerjaan halal. 

4. Keuntungan yang diperoleh dibagi 
berdasarkan kesepakatan; nisbahnya boleh 
sama dan boleh juga tidak sama di antara 
mitra-mitra usaha (syarik). 


10 Sayyid Sabiq , Fiqhus Sunnah, jilid 3, hal. 260 
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Bab 2: Mudharabah 


1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah disebut juga qiradh atau muqaradah. 
Makna keduanya sama. Umumnya, mudharabah 
adalah istilah yang digunakan oleh penduduk di Irak, 
sedangkan istilah qiradh digunakan oleh masyarakat 
Hijaz 11 . 

Adapun dalam literatur kitab fikih empat 
madzhab, maka umumnya akan ditemukan bahwa 
istilah mudharabah adalah istilah yang dipakai oleh 
ulama hanafiyah dan hambaliah. Sedangkan istilah 
qiradh umumnya dipakai oleh para ulama syafiiah 
dan malikiah. 

Mudharabah atau qiradh diambil dari kata al- 
qardhu yang berarti al-qath'u (potongan), sebab 
pemilik modal memberikan potongan dari hartanya 
untuk diberikan kepada pengusaha agar 
mengusahakan harta tersebut, dan pengusaha akan 
memberikan potongan dari laba yang diperoleh. 

Mudharabah atau qiradh bisa juga diambil dari 
kata muqaradhah yang berarti al-musawah 
(kesamaan), sebab pemilik modal dan pengusaha 
sama-sama memiliki hak terhadap laba. 12 

Secara istilah, Mudharabah bisa diartikan sebagai 


11 Al-mausu'oh al-fiqhiyyah al-kuwaitiyah, jilid 38, hal. 35. 

12 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah , (Bandung: Pustaka 
Setia, 2001), h. 233 
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sebuah akad kerjasama usaha antara dua pihak, 
dimana bentuk kontrak antara dua pihak ini salah 
satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan 
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola 
oleh pihak kedua, yakni si pelaku usaha dengan 
tujuan untuk mendapatkan untung. 13 

Keuntungan usaha yang didapatkan dari akad 
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 
dituangkan dalam kontrak, dan biasanya dalam 
bentuk persentase. Jika usaha yang dijalankan 
mengalami kerugian, maka kerugian itu ditanggung 
oleh pemilik modal sepanjang kerugian itu bukan 
akibat kelalaian pelaku usaha. Namun, jika kerugian 
diakibatkan karena kelalaian pelaku usaha, maka ia 
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 14 

2. Hadits-hadits Tentang Mudharabah 


a. Hadits Pertama 

JU' b! c?- ^ 

*)!j V jl S' 1 a 

Obj JuS" <ob 4 j)3 4j 

4^Ip dJOl 4^1 (J 


13 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis Fiqih dan 
Keuangan), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 
cet. 8, h. 204 

14 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke 
Praktik , h. 95 
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£ . f ^ ^ 

ci °'jj) 

(u^ 

Dari Abbas bin Abdul Muthalib apabila ia 
menyerahkan sejumlah harta dalam investasi 
mudharabah, maka ia mensyaratkan kepada 
mudharib-nya agar harta itu tidak dibawa 
melewati lautan, tidak menuruni lembah, dan tidak 
dibelikan kepada binatang tunggangan. Jika 
mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, maka 
ia bertanggung jawab menanggung risiko. Syarat- 
syarat yang diajukan Abbas tersebut sampai 
kepada Rasulullah SAW, lalu Rasul 
membenarkannya (HR. At-Thabrani). 15 

Kosakata: 

tilUj_ tilL, : melewati. 

: binatang yang biasa dipakai untuk 
tunggangan. 

Fikih Hadis: 

1. Hadits ini menjelaskan tentang Abbas yang 
melakukan investasi dengan akad 
mudharabah, maka ia mensyaratkan kepada 
mudharib untuk tidak membawa harta 
tersebut melewati lautan, menuruni lembah 
dan tidak membeli binatang. Apabila mudharib 


15 Sulaiman bin Ahmad bin Mutair Al-Lakhmi At-Tabrani, 
Al-Mu'jam Al-Awsat, (Kairo: Darul Haramain), juz 1, h. 
231 
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melanggar, maka ia harus menanggung 
risikonya. Syarat yang diajukan ini kemudian 
dibenarkan oleh Rasul. 

2. Pada hadits ini, terjadi praktek mudharabah 
muqayyadah, yaitu bentuk kerja sama antara 
kedua belah pihak dengan syarat-syarat dan 
batasan tertentu. Dimana shahibul mal 
membatasi jenis usaha, waktu atau tempat 
usaha. Dalam istilah ekonomi Islam modern, 
jenis mudharabah ini disebut Restricted 
Investment Account. Batasan-batasan tersebut 
dimaksudkan untuk menyelamatkan modalnya 
dari resiko kerugian. 

3. Jenis transaksi lainnya adalah Mudharabah 
Muthlaqah (Unrestricted Investment account), 
yaitu bentuk kerja sama antara shahibul 
mal dan mudharib tanpa syarat atau tanpa 
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 
daerah bisnis. Maka apabila terjadi kerugian 
dalam bisnis tersebut, mudharib tidak 
menanggung resiko atas kerugian. Kerugian 
sepenuhnya ditanggulangi shahibul mal. 

4. Selain itu, ada juga akad yang diterapkan oleh 
Lembaga Keuangan Syariah yang bernamaa 
akad Mudharabah Musytarakah. Akad ini 
sejatinya adalah model gabungan antara akad 
Mudharabah dan akad syirkah, dimana 
pengelola dana menyertakan modal atau 
dananya dalam kerjasama investasi. 

Maksudnya adalah ketika awal kerjasama, akad 
yang disepakati yakni akad mudharabah dengan 

muka | daftar isi 



Halaman 19 dari 30 


modal 100% dari pemilik dana, namun ketika 
berjalanya usaha dan pengelola dana tertarik 
menanam modal pada usaha tersebut, maka 
pengelola dana diperbolehkan untuk ikut dan 
menyumbang modal untuk bisa mengembangkan 
usaha tersebut. 

Adapun fatwa yang telah ditetapkan oleh Dewan 
Syariah Nasional (DSN) NO: 50/DSN-MU l/l 11/2006 
tentang AKAD MUDHARABAH MUSYTARAKAH: 

Pertama : Ketentuan Umum 

Mudharabah Musytarakah adalah bentuk akad 
Mudharabah di mana pengelola (mudharib) 
menyertakan modalnya dalam kerjasama investasi 
tersebut. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

Mudharabah Musytarakah boleh dilakukan oleh 
LKS, karena merupakan bagian dari hukum 
Mudharabah. 

Ketiga : Ketentuan Akad 

1. Akad yang digunakan adalah akad Mudharabah 
Musytarakah, yaitu perpaduan dari akad 
Mudharabah dan akad Musyarakah. 

2. LKS sebagai mudharib menyertakan modal atau 
dananya dalam investasi bersama nasabah. 

3. LKS sebagai pihak yang menyertakan dananya 
(musytarik) memperoleh bagian keuntungan 
berdasarkan porsi modal yang disertakan. 

4. Bagian keuntungan sesudah diambil oleh LKS 
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sebagai musytarik dibagi antara LKS sebagai 
mudharib dengan nasabah dana sesuai dengan 
nisbah yang disepakati. 

5. Apabila terjadi kerugian maka LKS sebagai 
musytarik menanggung kerugian sesuai dengan 
porsi modal yang disertakan. 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan 
kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di 
antara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari'ah 
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, 
dengan ketentuan jika di kemudian hari ternyata 
terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya.\ 

Ditetapkan di : Jakarta, 23 Shafar 1427 H/23 Maret 

2006 M. 

b. Hadits Kedua 




Dari Suhaib, berkata: Rasul SAW bersabda: Ada 
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tiga hal yang mengandung berkah, j'ual beli tidak 
secara tunai, mugarradah (mudharabah), dan 
mencampur gandum halus dengan gandum kasar 
(jewawut) untuk keperluan rumah tangga, bukan 
untuk dijual (HR. Ibnu Majah dari Suhaib). 16 

Kosakata: 

: nama lain dari mudharabah yang berarti 

bagi hasil. 

Fikih Hadis: 

1. Hadits kedua ini merupakan dalil lain 
dibolehkannya praktik mudharabah. Meskipun 
kedudukan hadits dinilai oleh para ulama 
sebagai hadis yang lemah, namun banyak 
ulama yang menggunakannya sebagai dalil 
untuk akad mudharabah. 

2. Mencampur dua jenis gandum yang berbeda 
jenis diperbolehkan, asalkan bukan untuk 
tujuan jual-beli, melainkan untuk keperluan 
rumah. 


c. Hadits Ketiga 

c ilsi ji jdk-j 5JT3 dp d\ 

jlSj (JLC Ijj 1 dfl. A 


16 Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan 
Ibnu Majah , (Irak: Dar Ihyaul Kitab Al-Arabaiyah), juz 2, 
h. 273 
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17 




bj** 


[*jJu 




c o 


P 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam pergi berniaga 
sebagai mudharib ke Syam dengan harta Sayyidah 
Khadijah binti Khuwailid sebelum menj'adi nabi; 
setelah menjadi nabi; beliau menceritakan 
perniagaan tersebut sebagai penegasan (tagrir). 


Kosakata: 

: menceritakan 

Fikih Hadis: 

1. Mudharabah pada prakteknya memang sudah 
berjalan dari sebelum Nabi Muhammad 
diangkat menjadi Rasul, yakni ketika Nabi 
Muhammad muda bekerjasama dalam 
perdagangan bersama Sayyidah Khadijah, 
seorang wanita janda yang kaya raya. 

2. Ibnu Rusyd mengatakan: 

^ ijlS” Lo^o 4jl^ (j<b IjjiJI I L_9^b>- 

Ojis Ls 


"Tidak ada perbedaan d i kalang a n muslimin 
tentang kebolehan menjalankan transaksi 
mudharabah , meskipun praktek tersebut sudah 


17 Muhammad Abd al-Mun'im Abu Zaid, Nahwa Tathwir 
al-Mudharabah, (al-Qahirah: Maktabah al-Ma'had al- 
'Alami li-al-Fikr al-lslami, 2000), h. 411 

18 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa nihayatul 
muqtashid. Juz 2, hal. 178 
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ada dari zaman jahiliah, namun syariat islam 
melegitimasinya." 

3. Hadits ini menceritakan tentang praktik 
mudharabah antara Sayyidah Khadijah dengan 
Nabi, saat itu beliau mempercayakan modal 
dagangannya untuk dikelola Nabi SAW ke luar 
negeri. Dalam kasus ini, Khadijah berperan 
sebagai pemilik modal shahibul maal) 
sedangkan nabi berperan sebagai pelaku usaha 
(mudharib). 
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Bab 3: Perbedaan Syirkah & Mudharabah 


Setidaknya, ada tiga sisi yang bisa ditelaah untuk 
membedakan kerja sama dengan akad syirkah dan 
mudharabah. 

1. Perbedaan Pertama 

Kontribusi sesama mitra bisnis dengan akad 
syirkah adalah sama. Maksudnya adalah sama-sama 
mengeluarkan modal, dan sama-sama mengelola 
jenis usahanya dan sama-sama meraih hasilnya. 

Adapun mudharabah, maka ada salah satu pihak 
yang menjadi shohibul maal (pemilik modal) tanpa 
ikut mengelola usahanya dan pihak yang kedua 
menjadi pengelola usahanya (mudharib) tanpa 
menyertakan modal untuk menjalankan usaha atau 
bisnisnya. 

2. Perbedaan Kedua 

Modal yang terdapat dalam akad syirkah berwujud 
barang, sedangkan modal dalam mudharabah 
berwujud uang. 

3. Perbedaan Ketiga 

Apabila dalam usahanya yang menggunakan akad 
syirkah mengalami kerugian, maka kerugian finansial 
itu ditanggung secara bersama. Namun dalam akad 
mudharabah, maka kerugian finansial cukup 
ditanggung oleh pemilik modalnya, sedangkan 
pengelola usaha tidak ikut menanggung finansialnya. 


Hanya saja dia akan rugi waktu, rugi tenaga dan 
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kehilangan pekerjaan yang sudah diperjuangkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Wallahu A'la m bis Shawab.. 
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Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, 
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul "Studi 
Hadis Ekonomi Dalam Bermitra Usaha" ini sudah 
selesai. Adapun kesimpulannya adalah: 

1. Para ulama berbeda redaksi dalam memberikan 
definisi tentang syirkah, namun substabsinya 
tetap sama yaitu kerja sama usaha dalam upaya 
mengelola modal yang keuntungan atau 
kerugiannya ditanggung kedua belah pihak yang 
melakukan kerja sama sehingga dalam syirkah 
terdapat pihak-pihak yang melakukan akad, 
modal atau harta yang digabungkan, 
kesepakatan bagi hasil atau margin dari 
pengelolaannya. 

2. Allah akan memberkahi kepada hamba-hamba- 
Nya yang melakukan mitra usaha, selama saling 
menjunjung tinggi amanat kebersamaan dan 
menjauhi penghianatan. 

3. Praktek syirkah sudah ada sejak dari zaman 
jahiliah. 

4. Mudharabah adalah akad kerjasama usaha 
antara dua pihak, dimana bentuk kontrak antara 
dua pihak ini salah satu pihak berperan sebagai 
pemilik modal dan mempercayakan sejumlah 
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modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yakni 
si pelaku usaha dengan tujuan untuk 
mendapatkan untung. 

5. Boleh mensyaratkan sesuatu ketika menjalin 
akad mudharabah dengan mitra usahanya. 

6. Mudharabah pada prakteknya sudah berjalan 
dari sebelum Nabi Muhammad diangkat menjadi 
Rasul. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 

Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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A. Ketentuan Al-Quran waris Suami Istri 


Masalah kepemilikan harta antara suami dan istri 
tetap berlanjut hingga kematian datang menjemput, 
yaitu masalah hukum waris. 


1. Suami Wafat 

Bila suami wafat meninggalkan istri, maka istri 
menjadi ahli waris bagi suaminya. Istri mendapatkan 
nilai tertentu dari harta suaminya, kadang mendapat 
1/8 bagian namun bisa juga mendapat 'A bagian. 
Tergantung apakah almarhum ketika wafat memiliki 
far' waris atau ahli waris, yaitu 

■ Anak laki-laki 

■ Anak perempuan 

■ Cucu laki-laki (dari jalur anak laki-laki) 

■ Cucu perempuan (dari jalur anak perempuan) 

Bila keberadaan salah satu dari far' waris itu 
dipastikan sah dimana dia juga ikut menerima 
warisan, maka hak istri hanya 1/8 bagian saja. 
Sebaliknya, bila almarhum tidak memiliki salah satu 
dari far' waris di atas, maka istri akan mendapat 
bagian lebih besar, yaitu % bagian. 

Semua itu sudah menjadi ketetapan dari Allah 
SWT langsung, sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Quran Al-Karim pada ayat berikut ini : 


aSj d\S" jll jJj .jS-o °i j! Cf 
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j! \j$ y» yZ/y Ci,yiii\ y^ 


"Dan mereka mendapat 1/4 dari apa yang kamu 
tinggalkan bila kamu tidak mempunyai anak. Jika 
kamu mempunyai anak, maka para istri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. 
(QS. An-Nisa': 12) 


2. Istri Wafat 

Dalam kasus istri yang wafat meninggalkan suami, 
maka suami adalah ahli waris bagi istrinya. Suami 
akan mendapatkan bagian tertentu dari harta milik 
istrinya. Ada dua kemungkinannya, yaitu 

Pertama, bila istri yang meninggal itu tidak punya 
fara' waris, maka hak suami 1/2 bagian (50%) dari 
harta peninggalan almarhumah istrinya. Dasarnya 
adalah firman Allah SWT di dalam ayat waris berikut 
ini : 


AJj yb yy °i jl hy U 


"... dan bagi kalian (para suami) mendapat separuh 
dari harta yang ditinggalkan istri-istri kalian , bila 
mereka (para istri) tidak mempunyai anak ..." (QS. 
An-Nisa 1 :12) 


Kedua, kalau istri punya fara' waris, artinya dia 
punya keturunan yang mendapatkan warisan, maka 
bagian suami adalah adalah 1/4 bagian (25%) dari 
harta peninggalan istrinya. Dasarnya adalah lanjutan 
ayat di atas : 
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^■Jyy \jT jtSCU jJj jlS" jll 


''... Jika istri-istrimu itu mempunyai anak , maka 
kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya (QS. An-Nisa': 12) 


B. Harta Suami Istri Tercampur Tidak Jelas 

Sayangnya, apa yang telah Allah SWT tetapkan 
dalam urusan pembagian harta waris antara suami 
dan istri dalam kenyataannya banyak yang nyaris 
tidak bisa melaksanakannya. 

Hal itu disebabkan masalah yang kelihatannya 
sepele, setidaknya orang biasa memandangnya 
sebelah mata, padahal masalah itu berat di sisi Allah 
SWT. Masalah itu adalah karena antara suami dan 
istri punya harta yang saling tercampur satu sama 
lain, dimana masing-masing sama-sama tidak bisa 
lagi membedakan mana harta suami dan mana harta 
istri. 

Padahal Al-Quran dengan menyebutkan bahwa 
istri merupakan ahli waris dari suami, dimana bila 
suami meninggal dunia, istri berhak mendapatkan 
sebagian (1/8 atau 14 bagian) dari harta suaminya. 
Lalu manakah harta suami? Ternyata harta suami 
masih bercampur sedemikian rupa dengan harta istri 
dan tidak jelas berapa nilai harta yang menjadi milik 
suami. 

Ujung-ujungnya, pembagian waris harta suami 
oleh istri cenderung keluar dari jalur aslinya. Kadang 
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istri mendapat lebih banyak dari yang seharusnya 
hingga 100% dari semua harta suami. Namun kadang 
istri mendapat lebih kecil dari haknya. Semua terjadi 
karena tarikah atau harta almarhum yang mau dibagi 
waris belum jelas status kepemilikannya, lantaran 
masih bercampur secara tidak jelas antara milik 
suami atau milik istri. 

Warisan Belanda 

Kasus harta bersama milik suami istri tanpa ada 
kejelasan nilai kepemilikan masing-masing adalah 
warisan dari sistem hukum barat (baca:Belanda). 
Tetapi akibat perang pemikiran yang panjang, 
bahkan bangsa kita sangat lekat dengan sistem 
kepemilikan harta seperti ini, yang kita kenal dengan 
istilah harta gono-gini. 

Inilah kekeliruan fatal yang selama ini didiamkan 
saja, bahkan oleh mereka yang mengerti hukum 
Islam. Padahal kalau kita menggunakan sistem yang 
berlaku di dalam syariah Islam, sebenarnya sepasang 
suami istri sudah punya kejelasan berapa nilai harta 
masing-masing dengan sendirinya, meskipun secara 
fisik harta itu kelihatan saling bercampur. 

Sekali sayangnya hal-hal yang kelihatan sepele ini 
seringkali luput dari perhatian kita dan kita pun lalai 
dalam masalah ini. Untuk mudahnya, akhirnya harta 
suami dan harta istri malah menjadi harta bersama 
yang tidak jelas nilainya masing-masing, kecuali main 
pukul rata menjadi 50 : 50. 

Cara seperti itu adalah asli merupakan hukum 
buatan orang-orang kafir Barat yang tanda disadari 
justru terbawa-bawa kepada kehidupan kita. Padahal 
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di dalam sistem syariah Islam tidak seperti itu. 
Prinsipnya bahwa semua harta suami tetap selalu 
menjadi harta suami. Dan bahwa semua harta istri 
juga akan tetap selalu harta milik istri sepenuhnya. 

Namun sebagian dari harta suami, memang ada 
yang menjadi hak istri, tetapi harus lewat akad yang 
jelas, misalnya lewat pemberian mahar, atau nafkah 
yang memang hukumnya wajib, atau lewat hibah, 
atau hadiah. Tanpa penyerahan yang menggunakan 
akad yang pasti, harta suami tidak secara otomatis 
jadi harta istri. 

Memang kalau istrinya cuma satu, masih bisa 
dinalar. Tetapi bayangkan bila seorang suami punya 
dua atau tiga istri sekaligus, siapa dari istri itu yang 
secara otomatis menjadi pemilik harta suami? Tentu 
akan jadi rancu kan? 

Nah, oleh karena itulah, harta istri dari suami 
harus diberikan lewat akad pemberian, bukan terjadi 
secara otomatis. 


C. Harta Almarhum Dikuasai Istri 

Salah satu bentuk kekeliruan fatal yang sudah 
menjadi kebiasaan buruk di negeri ini adalah bahwa 
ketika suami meninggal dunia, umumnya janda 
lamarhum istrinya itu menduga bahwa dirinya secara 
otomatis menjadi penguasa tunggal atas harta milik 
suaminya itu. Apalagi bila anak-anaknya masih kecil- 
kecil, boleh dibilang harta suami sudah pasti jadi milik 
istri seluruhnya. 


muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 29 


1. Hak Istri Hanya Seperdelapan atau Seperempat 

Padahal sebagaimana sudah disebutkan di atas, 
hak waris istri atas harta suaminya hanya 1/8 atau % 
saja. Bila suami punya anak misalnya, maka istri 
hanya berhak mendapat 1/8 dari total harta milik 
suaminya. Sisanya yang 7/8 bagian menjadi hak anak- 
anaknya yang kini sudah menjadi anak yatim. 
Dasarnya adalah firman Allah SWT : 


aSj ^i\J jli aJj pisj °i jl jp&y Cf (jlj 


Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. 
Jika kamu mempunyai anak , maka para istri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. 
(QS. An-Nisa': 12) 


2. Haram Memakan Harta Anak Yatim 

Sayang sekali, mentang-mentang anak-anak 
almarhum masih kecil-kecil, hak-hak mereka 
diabadikan dan malah sama sekali menerima 
warisan dari harta ayah mereka. Jelas ini adalah 
bentuk kemunkaran yang nyata, dimana harta anak 
yatim dimakan oleh ibunya sendiri. 






i i Sfj 


Janganlah kamu mendekati harta anak yatim 
kecuali dengan cara yang ahsan , hingga mereka 
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sompoi usia dewasa. (QS. Al-An'am :152) 


Ayat ini terulang lagi di dalam surat Al-lsra' : 



LS? % 


Janganlah kamu mendekati harta anak yatim 
kecuali dengan cara yang ahsan , hingga mereka 
sampai usia dewasa. (QS. Al-lsra' :34) 


Mereka tetap berhak atas harta warisan dari 
ayahnya. Namun istri boleh menyimpan dan 
memelihara harta dari anak-anaknya itu, untuk suatu 
hari harus diserahkan harta itu kepada mereka. 

Kalau pun harus terpakai harta itu demi 
kepentingan anak-anak, maka istri harus secara 
amanat membelanjakannya dan tidak membuang- 
buang harta itu, apalagi menguasainya untuk 
kepentingan diri sendiri. 

Dan apabila si janda ini menikah lagi dengan laki- 
laki lain, ada anggapan di tengah masyarakat bahwa 
si laki-laki yang menikahi janda kaya menjadi orang 
yang paling beruntung. 

Kenapa? 

Karena seolah-olah si suami baru ini merasa 
mendapat hak dan bagian dari harta peninggalan 
almarhum. Padahal seharusnya tak secuil pun harta 
almarhum yang tiba-tiba berubah menjadi haknya. 
Harta itu milik anak-anak almarhum dan istrinya saja, 
sedangkan suami baru bukan pihak yang berhak atas 
harta almarhum. 


muka | daftar isi 



Halaman 13 dari 29 


D. Harta Almarhumah Dikuasai Suami 

Dalam kasus sebaliknya dimana yang meninggal 
adalah sang istri, maka seringkali sang suami merasa 
dirinya seolah-olah menjadi pewaris tunggal atas 
100% harta istrinya atau atas harta mereka berdua 
selama ini. Suami tiba-tiba mengangkat diri dirinya 
sebagai satu-satunya orang yang berhak atas seluruh 
harta peninggalan mereka berdua. 

Padahal seharusnya, bila istri punya anak atau 
cucu yang menerima warisan, suaminya itu hanya 
mendapat 1/4 bagian saja dari harta istrinya. Bagian 
lainnya yang 3/4 bukan miliknya tetapi milik ahli 
waris yang lain. 

Dan bila almarhumah tidak punya anak atau cucu 
yang menerima warisan, maka suami memang 
mendapatkan hak lebih besar yaitu setengah (50%) 
dari harta peninggalan istrinya. 

Sayang sekali dalam kenyataannya, banyak suami 
yang kurang mengerti hukum-hukum seperti ini. 
Maka dia merasa bebas untuk kawin lagi dan 
memberikan seluruh harta milik almarhumah istrinya 
kepada istri barunya. 

Memang bisa saja suami merasa berhak atas harta 
milik bersama itu, dengan asumsi di dalam harta milik 
mereka berdua itu ada nilai tertentu dari haknya. 
Hanya saja yang jadi masalah, berapa nilai 
kepemilikan suami atas harta berdua itu, sama sekali 
gelap. Sebab sejak masih hidup, mereka berdua tidak 
pernah hitung-hitungan atas harta bersama ini. 

Maka begitu ada yang meninggal dari salah satu 
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pasangan itu, baru muncul masalah serius, yaitu 
berapa nilai kepemilikan harta masing-masing dari 
pasangan itu. 

Padahal seharusnya justru keduanya masih hidup 
itulah ditetapkan berapa persen nilai kepemilikan 
masing-masing atas harta bersama itu. 


E. Menunggu Salah Satu Pasangan Meninggal Dunia 

Dengan alasan untuk menghormati istri yang 
menjanda hidup sendirian karena ditinggal mati oleh 
suaminya, seringkali pembagian waris tidak segera 
dilaksanakan, ditunda-tunda hingga puluhan tahun 
lamanya. Sayang sekali memang, tetapi itulah 
kenyataan yang sering kita saksikan terjadi justru di 
tengah-tengah keluarga muslim yang jadi panutan 
masyarakat. 

Tindakan keliru dan menyimpang ini kalau 
dicermati ternyata terjadi jsutru disebabkan sejak 
awal sudah melakukan kesalahan sebelumnya, yaitu 
bahwa tidak ada kejelasan hak-hak kepemilikan 
masing-masing suami istri atas harta bersama 
mereka. 

Pandangan ini jelas tidak sejalan dengan hukum 
Islam yang memandang bahwa tiap orang punya hak 
atas harta masing-masing. Dan meskipun seorang 
laki-laki punya istri, harta miliknya tidak secara 
otomatis menjadi harta istrinya. Dan demikian juga 
berlaku sebaliknya, harta milik istri tidak secara 
otomatis menjadi harta suami. 
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Maka kalau ada salah satu yang meninggal, harta 
harus segera dibagi waris, tanpa harus menunggu 
pasangannya meninggal terlebih dahulu. 

Keharusan segera membagi warisan itu 
dikecualikan, misalnya bila ada pertimbangan yang 
bersifat teknis semata, bukan karena harus 
menunggu kematian. Misalnya karena ada 
pertimbangan karena harta itu sulit untuk dijual, jadi 
untuk sementara dibiarkan saja dulu. Kalau demikian 
tentu bisa dimaklumi bila sedikit tertunda. 

Namun begitulah yang terjadi di tengah 
masyarakat kita, umumnya pembagian harta warisan 
tidak segera dilaksanakan secepatnya, alasannya 
semata-mata karena masih menghormati ibu 
mereka. 

Dan yang lebih parah, para ibu yang posisinya 
sebagai istri almarhum pun tidak lebih baik cara 
berpikirnya. Biasanya karena kurang ilmu dan ikut- 
ikutan kebiasaan yang ada di tengah masyarakatnya, 
juga merasa tersinggung kalau ketika masih hidup, 
harta peninggalan suami sudah dibagi-bagi kepada 
putera puteri almarhum. 


F. Menunda Bagi Waris Sampai Para Ahli Waris 
Meninggal 

Salah satu hal yang amat fatal seringkali terjadi di 
tengah masyarakat kita, yaitu ketika harta waris tidak 
segera dibagian dan terus ditunda-tunda, ternyata 
justru para calon ahli warisnya mulai satu per satu 
meninggal dunia. 
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Kalau sampai orang yang seharusnya menerima 
warisan malah meninggal, ini jadi tambah pelik 
masalahnya. Sebab secara otomatis harus segera 
membagi lagi harta milik ahli waris yang meninggal 
itu kepada para ahli warisnya lagi. 

Kadang hingga beberapa generasi ke bawah pada 
habis wafat, harta waris itu belum juga dibagikan 
kepada para ahli waris, hingga semua ahli waris 
meninggal tak tersisa satu pun. 

Contohnya adalah seorang kakek yang ketika 
wafat meninggalkan harta berupa sebidang tanah. 
Tanah itu dibiarkan saja tidak dibagi waris, sampai 
salah satu atau beberapa ahli waris pun meninggal 
dunia. Padahal seharusnya tanah itu segera dibagi 
waris, agar para ahli waris yang berhak memilikinya 
bisa segera menikmatinya. 

Entah bagaimana dan entah karena alasan apa, 
ternyata bertahun-tahun dibiarkan saja tanah itu 
tanpa kejelasan siapa pemiliknya. Lalu lahirlah anak- 
anak dari ahli waris, yang sebenarnya bukan ahli 
waris langsung dari sang kakek. 

Di level mereka inilah kemudian muncul 
pertentangan atau perebutan atas tanah warisan 
dari kakek. Tiap-tiap cucu merasa sebagai ahli waris, 
sehingga masing-masing mengklaim sebagai pihak 
yang berhak atas tanah tersebut. 

Sayangnya, generasi yang seharusnya menjadi ahli 
waris langsung justru sudah banyak yang wafat. 
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G. Kesalahan Beruntun 

Ketika kesalahan perama terjadi dan tidak 
diantisipasi, maka resiko akan jatuh pada kesalahan 
kedua dan ketiga memang sangat besar. Berikut 
adalah ilustrasinya. 

1. Kesalahan Pertama 

Kesalahan pertama dimulai ketika pasangan suami 
istri sama-sama bekerja dan sama-sama 
menghasilkan harta, tetapi mereka lalai dan alfa 
dalam urusan administrasi serta pencatatan aset 
mereka berdua. 

Sejak awal sistem keuangan keluarga ini sudah 
mulai ada benih-benih kerusakan dan 
penyimpangan, yaitu ketika masing-masing 
pasangan itu tidak bisa menjelaskan status harta 
milik bersama, khususnya nilai harta masing-masing. 
Ini adalah kesalahan fatal yang pertama yang akan 
melahirkan kesalahan-kesalahan berikutnya. 

2. Kesalahan Kedua 

Ketika salah satu pasangan itu meninggal dunia, 
yang masih hidup entah itu suami atau istri akan 
merasa bingung sendiri. Masalahnya harta milik 
berdua itu bagaimana nasibnya. 

Maka kesalahan fatal kedua terjadi, yaitu harta itu 
main pukul rata saja pembagiannya, milik suami 50% 
dan milik istri 50%. Benar-benar pembagian yang asal 
jadi jelas haram. Sebab belum tentu pasangannya 
yang meninggal, entah itu suami atau istri, rela atas 


muka | daftar isi 



Halaman 18 dari 29 


pembagian zhalim seperti itu. 


jl 13 yAjj JUUJb IjJit Ijls S 


Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa , padahal 
kamu mengetahui. (QS. Al-Bagarah : 188) 




'c * jOis 



Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil , kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (QS. An-Nisa': 29) 


3. Kesalahan Ketiga 

Kesalahan ketiga adalah menunda-nunda 
pembagian waris, hingga baik suami atau istri 
meninggal dunia. Semacam ada kesan, kalau salah 
satu pasangan masih hidup, maka pembagian waris 
dianggap menyalahi ketentuan agama. Padahal 

muka | daftar isi 



Halaman 19 dari 29 


justru menunda-nunda itu yang merupakan 
kemungkaran dan kebatilan. 

Sayangnya di negeri kita, sudah semacam jadi 
ketentuan tidak tertulis bahwa anak-anak almarhum 
pantan menanyakan pembagian waris harta milik 
ayah mereka, selama ibu mereka (istri alharmhum) 
masih hidup. 

4. Kesalahan Keempat 

Ketika penundaan pembagian waris itu dilakukan 
semaunya, maka muncul kesalahan keempat, yaitu 
para calon ahli warisnya malah pada meninggal 
dunia. Padahal mereka belum sempat mendapatkan 
haknya. 

Jadi inilah kesalahan yang datang bertubi-tubi, 
lantaran pintu kesalah pertama terbuka. Akibatnya 
pintu kesalahan kedua, ketiga dan keempat sulit 
untuk dihindari. 


H. Solusi 

Lalu adakah solusinya biar tidak terjadi kesalahan 
beruntun? 

I nsyaal la h sebenarnya ada jalan keluar yang 
sederhana, tetpai harus dimulai dari awal sebelum 
kejadiannya berlangsung. Kuncinya harus mulai dari 
pasangan suami istri sebagai penyebab awal. 

1. Suami Istri Menetapkan 

Seharusnya, memang sejak keduanya masih hidup 
normal bahagia dan bernafas lega harus sudah ada 
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kesepakatan berdua tentang nilai kepemilikan 
masing-masing atas harta bersama. 

Kesepakatan itu sendiri bisa didapat dengan salah 
satu dari dua cara, baik lewat penghitungan yang 
teliti atau lewat penghitungan sederhana. 

a. Penghitungan Teliti 

Yang dimaksud dengan penghitungan yang teliti 
adalah masing-masing suami istri secara rinci 
melacak dan menyebutkan sumber harta masing- 
masing sebelum jadi milik berdua. Misalnya, suami 
harus menelusuri dari mana saja sumbe harta 
miliknya itu. Apakah dari gaji, bonus, honor, hadiah, 
keuntungan usaha dan bisa saja sumbenya dari 
warisan orang tua sendiri. Pendeknya semua itu 
dilacak secara teliti dan dicari tahu nilainya. 

Hal yang sama juga dilakukan oleh pihak istri. 
Semua harta yang bersumber dari dirinya dilacak 
mundur ke belakang. Apalah itu gaji, honor, upah, 
fee, saham, warisan orang tua, hibah, wasiat, hadiah, 
pokoknya apapun. Semua dilacak nilainya lalu 
dijumlahkan dan dikonfrontir dengan nilai harta yang 
sudah dianggap jadi milik berdua itu. 

Barulah kemudian setelah diketahui nilai asal harta 
masing-masing, dicatat dan dibuatkan semacam 
berita acaranya. 

b. Penghitungan Sederhana 

Namun terkadang antara suami istri merasa 
enggak untuk melakukan hitung-hitungan yang 
njelimet seperti itu. Sebab suami ketika bekerja cari 
uang memang berniat untuk memberi kepada istri. 
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Sebaliknya, ketika istri menyerahkan dirinya kepada 
suaminya, dia pun beranggapan bukan hanya dirinya 
saja yang diserahkan, tetapi termasuk semua 
hartanya pun diserahkan kepada suaminya. 

Maka kalau harus bikin hitung-hitungan harta 
masing-masing rasanya sudah tidak punya energi. 
Maka masing-masing kemudian saling 
mengikhlaskan saja, terserah bagaimana enaknya 
saja. 

Nampkanya pendekatan kedua inilah yang lebih 
sering dirasakan oleh pasangan-pasangan suami istri. 
Hartaku adalah hartamu dan hartamu adalah 
hartaku. Seringkali prinsip seperti dianggap sebagai 
simbol cinta mereka berdua. 

Kalau sudah demikian, boleh-boleh saja mereka 
berdua bikin kesepakatan bahwa harta milik berdua 
itu nilainya adalah 50-50 tanpa hitung-hitungan 
detail. Silahkan saja, yang penting keduanya memang 
sama-sama ridha dan sama-sama ikhlas. 

Tetapi angka 50-50 itu juga bukan angka keramat. 
Bisa saja mereka menyepakai 40% milik istri dan 60% 
milik suami. Atau bisa juga 30% milik istri dan 70% 
milik suami, bahkan boleh juga 10% milik istri dan 
90% milik suami. 

2. Suami Istri Mendeklarasikan Kepada Calon Ahli 

Waris 

Hal paling penting yang harus dilakukan ketika 
keduanya sudah menyepakati nilai harta masing- 
masing adalah mendeklarasikan, mengumumkan 
atau memberi informasi, khususnya kepada para 
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calon ahli waris mereka. 

Calon ahli waris itu biasanya adalah anak-anak, 
cucu, kakak, adik, ayah, ibu dan siapa pun yang ada 
dan masuk dalam tabel calon ahl waris. 

Ada tiga hal harus dideklarasikan, yaitu : 

a. Jenis Harta 

Para calon ahli waris harus diberitahu jenis harta 
apa saya yang dimiliki oleh calon pewarisnya. Apakah 
wujudnya uang tunai ataukah aset-aset, seperti 
tanah, rumah, sawah, kendaraan dan lainnya. 

b. Ukuran dan Nilainya 

Selain itu juga harus dijelaskan ukuran, kadar dan 
nilai dari masing-masing harta itu. Kalau berupa 
uang, berapa nilainya harus jelas. Demikian juga 
kalau berupa tanah, maka lokasinya dimana dan 
ukurannya pun harus dijelaskan dengan pasti. 

c. Bukti Kepemilikan 

Dan yang paling penting dari itu semua adalah 
calon pemberi waris harus melengkapi data-data 
mengenai harta kekayaannya itu dengan surat-surat 
kepememilikan yang sah, legal dan tidak ada 
sengketa di atasnya. 

Sebab kalau tidak ada bukti kepemilikan yang sah 
dan legal, atau masih menjadi harta yang 
dipersengketakan, maka yang diwariskan tidak lain 
adalah 'bom waktu' yang setiap saat bisa saja 
meledak. Korbannya tidak lain adalah anak 
keturunan sendiri yang bisa saja saling berbunuhan 
karena terlibat perebutan karena ketidak-jelasan dari 
pihak orang tua mereka sendiri. 
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I. Harta Gono-gini 


1. Pengertian 

Kasus bercampurnya harta yang paling sering 
terjadi adalah harta antara suami dan istri. Maklum 
saja, karena bangsa Indonesia ini meski mengaku 
beragama Islam, tetapi dalam urusan harta antara 
suami dan istri, masih banyak yang menganut sistem 
dari Barat, yaitu harta gono-gini. 

Padahal sistem Islam tidak mengenal istilah harta 
gono-gini, baik harta bawaan yang dibawa oleh 
masing-masing suami istri sebelum menikah, atau 
pun harta bersama, yaitu harta yang didapat selama 
masa pernikahan. 

Yang berlaku dalam sistem Islam adalah harta yang 
didapat oleh suami, baik sebelum pernikahan 
ataupun selama masa menikah, 100% adalah milik 
suami. Dan begitu juga sebaliknya, semua harta yang 
didapat oleh istri, baik sejak sebelum menikah 
ataupun selama masa pernikahan, 100% milik istri. 

Namun suami memang punya kewajiban 
memberikan sebagian hartanya kepada istri, baik 
dalam bentuk mahar, nafkah, dan lainnya. Harta yang 
diberikan suami untuk istrinya, barulah harta itu 
berubah kepemilikannya jadi milik istri. Dan yang 
tidak diberikan, maka statusnya tetap milik suami. 

Di dalam syariat Islam tidak dikenal harta yang 
bercampur dan dimiliki bersama secara otomatis, 
kecuali bila suami dan istri sepakat untuk membeli 
sesuatu secara patungan, maka barulah menjadi 
milik bersama, dengan prosentase kepemilikan yang 
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proposional. 

Yang dimaksud dengan proporsional itu misalnya 
begini, suami istri sepakat patungan membeli rumah 
seharga 1 milyar. Uang suami 800 juta dan uang istri 
200 juta. Berarti proposi kepemilikan masing-masing 
adalah 4 banding 1. Rumah itu 80%-nya milik suami 
dan 20%-nya milik istri. 

Kalau suami meninggal dunia, maka yang dibagi 
waris hanya 80% dari nilai rumah itu. Sebaliknya, 
kalau yang meninggal istri, maka yang dibagi waris 
hanya 20% dari nilai rumah itu. 

Sedangkan dalam sistem gono-gini bawaan dari 
Barat, bila suami istri sepakat patungan membeli 
rumah, tidak peduli berapa porsi nilai saham masing- 
masing, secara otomatis dianggap kepemilikannya 
adalah 50 : 50. 

Kalau seandainya mereka bercerai, dalam hukum 
gono-gini rumah itu harus dibelah dua sama besar. 
Walaupun uang suami untuk membeli rumah itu jauh 
lebih besar, yaitu 800 juta misalnya, namun hukum 
sekuler barat itu telah menzalimi hak kepemilikan 
suami, karena yang diakui hanya 500 juta saja. 

Maka wajar kalau di Barat sana, orang-orang 
cenderung menjauhi pernikahan, karena pernikahan 
itu bisa membuat orang jadi rugi secara material 
dengan adanya hukum gono-gini ini. 

2. Usaha Bersama Suami Istri 

Kasus yang sering terjadi misalnya pada pasangan 
suami istri. Sejak menikah pasangan itu telah 
membangun usaha bersama, katakanlah membuka 
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toko. Keduanya mengeluarkan harta benda dan 
tenaga untuk memajukan usaha keluarga itu secara 
bersama-sama. Bisa dikatakan harta yang mereka 
miliki itu menjadi harta berdua. 

Ketika keduanya masih hidup, barangkali tidak 
timbul persoalan, lantran kedua suami istri. Tapi akan 
muncul masalah saat istri meninggal dunia. Apalagi 
bila suami kawin lagi. Tentu di dalam harta berupa 
usaha toko itu ada hak milik istri sebelumnya. Suami 
tentu tidak bisa menguasai begitu saja peninggalan 
itu. 

Boleh jadi akan muncul masalah dengan anak- 
anak. Mereka akan mengatakan bahwa ibu mereka 
punya hak atas harta yang kini menjadi milik ayah dan 
ibu tiri mereka. 

Dalam hal ini, harus dirunut ke belakang tentang 
status kepemilikan usaha keluarga itu. Berapakah 
besar bagian yang menjadi milik suami dan berapa 
yang menjadi bagian istri, seharusnya ditetapkan 
terlebih dahulu. 

Kalau istri sebagai pemilik atau pemegang saham, 
maka berapa besar saham istri harus ditetapkan 
secara jelas. Dan kalau istri berstatus sebagai 
pegawai, gajinya harus ditetapkan secara jelas juga. 

Intinya, hanya harta yang sudah benar-benar 
100% milik istri saja yang dibagi waris, sedangkan 
yang milik suami tentu tidak dibagi waris, karena dia 
masih hidup. 

3. Suami Memberi Hadiah Kepada Istri 

Sebuah keluarga pecah gara-gara istri almarhum 
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dan anak-anaknya diteror oleh adik-adik almarhum 
sendiri. Pasalnya, menurut adik-adik almarhum, 
mereka berhak mendapat harta warisan berupa 
kolam pemancingan dari peninggalan harta kakak 
mereka, lantaran sang kakak tidak punya anak laki- 
laki. Dalam hal ini, kalau almarhum tidak punya anak 
laki-laki, sisa warisan jatuh kepada ashabah yang 
tidak lain adalah adik-adik almarhum. 

Tapi menurut istri almarhum, kolam pancing ikan 
yang diributkan itu pada dasarnya bukan asset harta 
milik suaminya. Karena semasa hidupnya, almarhum 
telah menghadiahkan kolam pancing itu kepada 
dirinya sebagai hadiah ulang tahun. 

Hal itu terbukti dari surattanah yang memang atas 
nama istri. Maka harta itu tidak bisa dibagi waris, 
karena statusnya bukan milik almarhum. 

Maka seberapa benar pernyataan dari masing- 
masing pihak, harus ditelusuri terlebih dahulu, baik 
dengan menghadirkan saksi-saksi atau pun dengan 
surat-surat bukti kepemilikan. Barulah setelah semua 
jelas, bagi waris bisa dilakukan. 

4. Pinjam atau Beli 

Ini kisah nyata. Di masa lalu, seorang adik pinjam 
uang kepada kakaknya untuk naik haji. Dan sebagai 
jaminannya, sepetak sawah digadaikan kepada sang 
kakak. 

Sayangnya sampai sekian puluh tahun kemudian, 
uang pinjaman ini tidak dikembalikan. Otomatis 
sawah sebagai jaminan pun juga masih di tangan 
sang kakak. 
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Ketika kedua kakak beradik ini sudah meninggal, 
anak dan cucu mereka bermaksud membagi harta 
warisan. Muncul masalah tentang status sawah, 
karena para ahli waris meributkan statusnya. Anak 
keturunan sang adik mengatakan bahwa sawah itu 
milik orang tua mereka, karena orang tua mereka 
tidak pernah menjual sawah itu semasa hidupnya, 
kecuali hanya menjadikannya sebagai jaminan 
hutang. 

Sedangkan anak keturunan sang kakak 
mengatakan bahwa sawah itu sudah menjadi hak 
orangtua mereka, lantaran utang belum pernah 
dikembalikan. 

Anak keturunan si adik akhirnya bersedia 
mengembali-kan hutang orangtua mereka, tetapi 
nilainya hanya Rp. 30.000 saja, karena dulu pinjam 
uangnya hanya senilai itu saja. 

Karuan saja keluarga sang kakak meradang, karena 
apa artinya uang segitu di zaman sekarang ini. 
Padahal di masa lalu, uang segitu senilai dengan 
biaya pergi haji ke tanah suci. Mereka meminta 
setidaknya uang itu dikembalikan seharga biaya ONH 
sekarang, yaitu sekitar 30-an juta. 

Dan masih banyak lagi kasus-kasus di tengah 
masyarakat, yang intinya menuntut penyelesaian 
terlebih dahulu dalam hal status kepemilikan harta 
almarhum. 
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Mukaddimah 


Agar ibadah haji diterima Allah SWT ada beberapa 
syarat yang harus dipenuhi. Tidakterpenuhinya salah 
satu dari syarat-syarat itu, maka ibadah haji itu 
menjadi tidak sah. Dan kalau haji tidak sah, maka 
belum gugur kewajiban haji atasnya. Di pundaknya 
masih ada beban untuk mengerjakan ibadah haji. 

Diantara syarat-syarat itu ada yang sifatnya 
umum, berlaku untuk semua orang. Dan ada yang 
sifatnya merupakan syarat khusus buat para wanita, 
yang menjadi syarat tambahan. 



Bab 1: Syarat Umum 


Syarat umum adalah syarat yang berlaku untuk 
setiap orang yang ingin mengerjakan haji dan 
berharap ibadahnya itu punya nilai serta diterima di 
sisi Allah SWT. Maka syarat umum itu adalah : 


A. Beragama Islam 

Beragama Islam adalah syarat sah ibadah haji. 
Seorangyang statusnya bukan muslim, walaupun dia 
mengerjakan semua bentuk ritual haji, tetap saja 
tidak sah ibadahnya. Dan tentunya, apa yang 
dikerjakannya itu juga tidak akan diterima Allah SWT 
sebagai bentuk kebaikan. 


Di dalam Al-Quran ditegaskan bahwa amal-amal 
yang dilakukan oleh orang yang statusnya bukan 
muslim adalah amal-amal yang terhapus dengan 
sendirinya. 


~ Jl / o' * ' d, ^ ^ O, 

jA'J 4jjbP JjLi 


uird 


o 

lili 


"...barcmgsiapa yang kafir sesudah beriman , maka 
hapuslah amalannya.,.(QS. Al-Maidah : 5) 


5.IA (jUliil i ^isLipl ^AJlj 

4&lj oiijj oA-LP <&! Ai>-jj l oAjA °1 ISj 



Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka 
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adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar , 
yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga , 
tetapi bila didatanginya air itu dia tidak 
mendapatinya sesuatu apa pun. Dan di dapatinya 
(ketetapan) Allah di sisinya , lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup 
dan Allah adalah sangat cepat perhitungan- 
Nya.(QS. An-Nuur: 39) 

Kedua ayat di atas secara jelas menyebutkan 
bahwa kekafiran akan menghapus amalan 
seseorang, begitu pula orang yang kafir amalannya 
tak akan pernah diterima oleh Allah SWT. 

B. Berakal 

Istilah berakal adalah terjemahan bebas dari istilah 
'agil, yang maknanya waras, normal dan tidak gila 
atau hilang ingatan. Berakal menjadi syarat wajib dan 
juga syarat sah dalam ibadah haji. 

Dikatakan berakal itu syarat wajib, karena orang 
gila dan tidak waras tentu tidak diwajibkan untuk 
berangkat haji, meski dia punya harta dan 
kemampuan. 

Dan dikatakan syarat sah, karena orang gila atau 
tidak waras bila berangkat ke tanah suci untuk 
berhaji, haji yang dikerjakannya itu tidak sah dalam 
hukum agama. 

Di antara sekian banyak jenis makhluk Allah di 
dunia ini, manusia adalah satu-satunya yang diberi 
akal. Maka dengan akalnya itu manusia diberi taklif 
(beban) untuk menjalankan perintah-perintah Allah 
dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
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Ketika akal manusia tidak berfungsi, entah karena 
gila atau cacat bawaan sejak lahir, otomatis taklif itu 
diangkat, sehingga dia tidak dimintai pertanggung¬ 
jawaban lagi. 

Seandainya ada seorang yang menderita 
kerusakan pada akalnya, entah gila atau jenis 
penyakit syaraf lainnya, berangkat menunaikan 
ibadah haji, maka sesungguhnya hajinya itu tidak sah. 
Karena bagi orang gila, bukan sekedar tidak wajib 
mengerjakan haji, bahkan kalau pun dia 
melakukannya, hukumnya tetap tidak sah dalam 
pandangan syariat Islam. 

Maka orang yang pergi haji sewaktu masih gila, dia 
harus mengulangi lagi suatu ketika dia sembuh dari 
penyakit gilanya itu. 1 

C. Baligh 


Syarat baligh ini merupakan syarat wajib dan 
bukan syarat sah. Maksudnya, anak kecil yang belum 
baligh tidak dituntut untuk mengerjakan haji, meski 
dia punya harta yang cukup untuk membiayai 
perjalanan ibadah haji ke Mekkah. 


( JC>- 4I JLp ^ip J °j£- pJjtJl 

u*'! 


"Pena (kewajiban) diangkat (ditiadakan) dari tiga 
orang , dari orang gila sampai dia sembuh dari 
orang yang tidur sampai dia bangun , dan dari 


1 Al-Bada'i jilid 2 hal. 120 dan Al-Mughni oleh Ibnu Qudamah 
jilid 3 hal. 218 
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anak kecil sampai dia dewasa (baligh)." (HR at- 

Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Akan tetapi apabila seorang anak yang belum 
baligh tapi sudah mumayyiz berangkat ke tanah suci 
lalu mengerjakan semua ritual haji, maka hukumnya 
sah dalam pandangan syariah. 

Namun dalam pandangan ijma' ulama, ibadah haji 
yang dikerjakannya dianggap haji sunnah dan bukan 
haji wajib. Konsekuensinya, manakala nanti dia 
sudah baligh, dia tetap masih punya kewajiban untuk 
melaksanakan lagi haji yang hukumnya wajib. 

Dalilnya adalah hadits Nabi SAW berikut ini : 


4IU3 jlp !:dj JU- aJ ^2J| £>- 

J „ 


. e i» , 
./-'’l A* 


*• & s' 


Apabila seorang anak kecil mengerjakan ibadah 
haji maka dia mendapat pahala haji itu hingga bila 
telah dewasa (baligh) wajiblah atasnya untuk 
mengerjakan ibadah haji lagi. (H R. Al-H aki m) 


Terkait dengan hajinya anak kecil, Nabi SAW 
pernah menjumpai seorang wanita bersama 
rombongan. Lalu wanita itu memperlihatkan 
anaknya kepada beliau sambil bertanya tentang 
hukum kewajiban haji buat anaknya itu. 


; Ili ? ^ jJt) I \jLi 5 . L> LS) I 0 1 

y>-\ tiJJj !(JU Y \Xb\ dsdp l\y»\ 
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Bahwa Nabi SAW bertemu dengan satu 
rombongan di Rauha 1 . Beliau bertanya, "Kalian 
siapa". Mereka menjawab, "Kami muslim". Mereka 
balik bertanya,"Siapa Anda?". Beliau SAW 
menjawab,"Aku adalah Rasulullah". Lalu seorang 
wanita mengangkat seorang anak ke hadapan 
beliau dan bertanya "Apakah hajinya (anak ini) 
sah?" Jawab Rasulullah, "Ya, dan engkau 
mendapat pahala." (HR Muslim dari Ibnu Abbas) 

D. Merdeka 

Merdeka adalah syarat wajib haji dan bukan syarat 
sah. Hal itu berarti seorang budak tentu tidak 
diwajibkan untuk mengerjakan ibadah haji. Namun 
bila tuannya mengajaknya untuk menunaikan ibadah 
haji, dan dia menjalankan semua syarat dan rukun 
serta wajib haji, hukum haji yang dilakukannya sah 
menurut hukum agama. 

Tetapi umumnya seorang budak tidak memenuhi 
banyak syarat wajib haji. Selain karena budak tidak 
punya harta yang bisa membiayainya berangkat haji, 
budak juga punya kewajiban untuk melayani 
tuannya. Bila budak berangkat haji, maka hak 
tuannya menjadi terabaikan. 

Budak tidak mendapat taklif dari Allah untuk 
menunaikan ibadah haji, sebagaimana dia juga tidak 
diwajibkan untuk pergi berjihad di jalan Allah. 

Seorang budak yang diberangkat haji oleh 
tuannya, maka hukum hajinya sah, namun statusnya 
haji sunnah, bukan haji wajib. Maka bila suatu ketika 
budak itu mendapatkan kebebasannya, dia terhitung 
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belum lagi melaksanakan ibadah haji. Hal itu karena 
ibadah haji yang pernah dilakukannya bukan haji 
wajib melainkan haji sunnah. 

Dalam hal ini, kewajiban haji masih ada di 
pundaknya. Kasusnya mirip dengan anak kecil yang 
pernah melakukan ibadah haji, dimana ibadahnya itu 
terhitung sah, namun statusnya hanya ibadah haji 
sunnah. Bila anak ini dewasa, di pundaknya masih 
ada beban untuk pergi haji lagi, kali ini haji yang 
hukumnya wajib. 2 

E. Mampu 

Pembahasan tentang syarat mampu adalah 
pembahasan yang cukup banyak menghabiskan 
lembar-lembar kitab para ulama. Tapi hal itu wajar 
mengingat memang syarat mampu itu Allah SWT 
sebutkan dengan eksplisit tatkala mewajibkan 
hamba-hamba-Nya menunaikan ibadah haji. 


Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah , yaitu orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
(QS. Ali Imran : 97) 

Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang makna 
'sabila' dalam ayat di atas, beliau menjelaskan 




f O f 


U a&l Jb :jli! ;§ ( js\\ Jl s-U- 


2 Al-Mausu'ah Al-Fiqhiyah jilid 17 hal. 28 
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Seseorang datang kepada Nabi SAW dan 
bertanya,"Ya Rasulallah, hal-hal apa saja yang 
mewajibkan haji?". Beliau menjawab, "Punya bekal 
dan punya tunggangan". (HR. Tirmizy) 

aL-gJlj ^1 : JU ? U 4i! t JJ 

Seseorang bertanya, "Ya Rasulallah, apa yang 
dimaksud dengan sabi! (mampu pergi haji) ?". 
Beliau menjawab,"Punya bekal dan tunggangan. 
(HR. Al-Hakim dan Al-Balhagl) 

Bekal adalah apa yang bisa menghidupi selama 
perjalanan, baik makanan, minuman atau pakaian. 
Sedangkan tunggangan adalah kendaraan yang bisa 
dinaiki untuk mengantarkan diri sampai ke Baitullah 
di Mekkah. 

Para ulama banyak yang merinci tentang kriteria 
mampu menjadi beberapa hal, antara lain mampu 
secara fisik (badan), mampu secara harta, dan juga 
mampu secara keadaan, yakni keadaan yang aman 
dan kondusif. Dan ditambah satu lagi tentang bentuk 
mampu yang khusus disyaratkan untuk para wanita 
yang akan berangkat menunaikan ibadah haji ke 
Baitullah. 

1. Kesehatan 

Yang dimaksud dengan mampu secara fisik 
minimal adalah orang tersebut punya kondisi 
kesehatan prima. Mengingat bahwa ibadah haji 
sangat membutuhkan fisik yang cukup berat. 
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Apalah arti punya bekal makanan selama 
perjalanan, atau punya unta bahkan pesawat 
terbang, kalau badannya lumpuh, sakit atau lemah? 

Tetapi para ulama berbeda pendapat, apakah 
orang yang sakit menjadi gugur kewajiban hajinya? 

a. Gugur Kewajiban 

Dalam pandangan Mazhab Al-Hanafiyah dan Al- 
Malikiyah, kewajiban haji itu terkait erat dengan 
kesehatan fisik, dimana ketika seseorang berada 
dalam keadaan sakit, gugurlah kewajiban haji 
atasnya. 3 

Dalil yang mereka pakai adalah sesuai dengan 
firman Allah SWT. 


buat orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. (QS. Ali Imran : 97) 

Maka orang yang kondisi fisiknya lemah, sakit- 
sakitan, lumpuh, termasuk orang yang sudah tua 
renta dan orang buta, semuanya tidak dibebankan 
kewajiban untuk melaksanakan ibadah haji. 4 

Dan kewajiban menunaikan ibadah haji baru akan 
dibebankan manakala dirinya telah sembuh dari 
penyakitnya. Sehingga apabila seorang yang sakit 
belum melaksanakan ibadah haji meninggal dunia, di 
akhirat dia tidak harus mempertanggung¬ 
jawabkannya. 


3 Fathul Qadir jilid 2 hal. 125 

4 Ad-Durr Al-Mukhtar jilid 2 hal. 194-199 
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b. Tetap Wajib Mengutus Badai Haji 

Sebaliknya, Mazhab Asy-syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah mengatakan bahwa kesehatan fisik bukan 
merupakan syarat yang mewajibkan haji, tetapi 
syarat untuk berangkat dengan fisiknya sendiri. 
Padahal haji bisa dikerjakan oleh orang lain, atas 
biaya yang diberikan. 

Artinya, bila kondisi kesehatan seseorang tidak 
memungkinkan untuk berangkat haji sendiri, 
kewajiban haji tidak gugur. Karena dia tetap masih 
bisa mengupah orang lain untuk menunaikan ibadah 
haji atas nama dirinya. 5 

Dalill yang digunakan oleh mazhab ini adalah 
karena Rasulullah SAW menjelaskan tentang maksud 
istitho'oh (mampu) adalah sebatas seseorang 
memiliki bekal ( az-zzad ) dan tunggangan ( or - 
rahilah). Dan beliau SAW tidak menyebutkan urusan 
kesehatan, sehingga kondisi seseorang dalam 
keadaan sehat atau tidak sehat, tidak ada 
pengaruhnya dalam kewajiban melaksanakan ibadah 
haji. 

aL-gJlj ip : JU ? J^fJl U iil Jji-j b JJ 

Seseorang bertanya,"Ya Rasulallah, apa yang 

dimaksud dengan sabi! (mampu pergi haji) ?". 

Beliau menjawab,"Punya bekal dan tunggangan. 

(HR. AL-Hakim dan Al-Baihagi) 

Sehingga orang yang sakit tetapi punya bekal dan 
tunggangan, tetap wajib menunaikan ibadah haji 


5 Nihayatul Muhtaj jilid 2 hal. 385 
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meski dengan mengutus orang lain sebagai badai 
atau pengganti. Kita mengenalnya dengan istilah 
badai haji, insya Allah akan kita bahas pada bab-bab 
berikut. 

Intinya, kewajiban haji tidak gugur meski 
seseorang tidak kuat secara fisik, selama dia punya 
harta benda untuk membiayai orang lain berangkat 
haji. 

2. Harta 

Syarat mampu ( istithaah ) dalam melaksanakan 
ibadah haji terutama sekali adalah mampu dalam 
masalah finansial. Apalagi di masa sekarang ini, 
seseorang dianggap punya bekal dan tunggangan 
sangat ditentukan apakah seseorang punya harta 
atau tidak. Kalau punya harta, bekal dan tunggangan 
bisa dibeli atau disewa dengan mudah. Sebaliknya, 
kalau tidak punya uang, berarti bekal tidak ada dan 
tunggangan juga tidak dapat. 

Harta yang minimal dimiliki buat seseorang agar 
dianggap mampu secara finansial adalah yang 
mencukupi biaya perjalanan, bekal makanan selama 
perjalanan, pakaian, biaya hidup selama di tanah 
suci, dan biaya untuk perjalanan kembali. 6 

Dan harta ini bukan hanya untuk menjamin dirinya 
selama dalam perjalanan dan kembali, tetapi 
termasuk juga biaya untuk menjamin kehidupan 
anak istri yang ditinggalkan di tanah air. Sebuah biaya 
yang dibutuhkan untuk makan, minum, pakaian, dan 


6 Fathul Qadir jilid 2 hal. 126 
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rumah tempat tinggal buat keluarga di tanah air, 
harus tersedia dalam arti cukup. 


Sebab Rasulullah SAW berpesan 


O ysd Ol Lcj Jb 


Cukuplah seseorang berdosa dengan 
meninggalkan tanggungan nafkah. (HR. Abu 
Daud, Al-Haklm) 

a. Hutang 

Termasuk ke dalam urusan harta yang cukup 
adalah membayar terlebih dahulu hutang kepada 
orang lain apabila seseorang punya hutang. Baik 
hutang finansial kepada manusia, atau hutang 
finansial kepada Allah, seperti zakat, diyat, denda 
kaffa rah. 7 

Maka seorang yang masih punya hutang kepada 
orang lain, sebanyak jumlah harta yang bisa untuk 
menunaikan ibadah haji, dianggap belum wajib 
melaksanakan ibadah haji. Sebab ada kewajiban yang 
lebih utama untuk ditunaikan, yaitu melunasi 
hutang-hutang kepada manusia. 

Apalagi di masa lalu, dimana perjalanan haji itu 
bagaikan perjalanan terakhir, karena jauh dan penuh 
resiko, seolah-olah orang yang berangkat haji ibarat 
orang yang sudah pasrah bila perjalanannya itu 
menjadi perpisahan selama-lamanya di dunia ini. 
Maka umumnya di masa lalu orang-orang akan 
segera melunasi hutang-hutangnya sebelum 


7 Fathul Qadir jilid 2 hal. 147, Asy-Syarhul Kabir jilid 2 hal. 7 
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berpamitan menunaikan ibadah haji. 

b. Kewajiban Zakat 

Demikian juga bisa seseorang punya kewajiban 
untuk membayar zakat yang selama ini tidak pernah 
dibayarkan, maka menjadi tidak wajib atasnya 
berangkat haji kalau masih hartanya masih harus 
dibayarkan untuk zakat. 

c. Denda Kafarah 

Termasuk juga denda kaffarah yang misalnya saja 
membutuhkan dana besar, maka bila dana untuk 
membayar kaffarah itu membuat seseorang tidak 
bisa berangkat haji, hukum haji itu gugur dengan 
sendirinya. 

Khusus masalah biaya perjalanan, Mazhab Al- 
Malikiyah menyebutkan, biaya untuk kembali tidak 
menjadi syarat, selama dia yakin bisa hidup di 
Mekkah dan mencari rizki. 8 

3. Keamanan 

Di masa lalu urusan keamanan dalam perjalanan 
ini menjadi penting, mengingat perjalanan haji 
umumnya akan menembus padang pasir, dimana 
keamanan di sepanjang jalan sangat besar resikonya. 

Karena di masa lalu, di tengah padang pasir itulah 
para penyamun berkeliaran. Dan pihak keamanan 
negara tidak mungkin menjaga seluruh sudut 
penjuru padang pasir. Sehingga banyak kisah 
perjalanan haji di masa lalu seringkali dihiasi dengan 
kisah duka. Maka setiap kafilah haji membutuhkan 


Asy-Syarhul Kabir jilid 5 hal. 2-10 
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pengawalan ketat dari pihak-pihak keamanan. 

Di masa sekarang ini nyaris tidak ada lagi orang 
yang berangkat haji dengan menembus padang pasir 
naik unta. Karena di tengah padang pasir itu 
membentang jalan-jalan tol yang lebar dengan aspal 
yang mulus. Dan sebagian besar jamaah haji datang 
menggunakan pesawat terbang. 

Sedangkan di masa Rasulullah SAW, beliau sendiri 
mengalami masa dimana keadaan tidak aman, bukan 
di padang pasir melainkan justru di dalam kota 
Mekkah sendiri yang ketika saat itu masih dikuasai 
oleh para pemeluk agama berhala. 

Dalam kisah Bai'taurridhwan, disebutkan bahwa 
beliau SAW datang bersama tidak 1.500 jamaah haji 
dari Madinah. Semua sudah berihram dan 
bertalbiyah menjawab panggilan Allah. Dan tentunya 
mereka tidak membawa senjata, karena ibadah haji 
melarang seseorang berburu, apalagi membunuh 
manusia. 

Namun beberapa kilometer menjelang masuk 
kota Mekkah, mereka dihadang oleh Khalid bin Walid 
yang saat itu masih musyrik bersama pasukan 
musyrikin Mekkah dengan senjata lengkap. 

Sesungguhnya menghalangi tamu-tamu Allah 
yang mau berhaji merupakan hal yangtabu dilakukan 
oleh penduduk Mekkah, karena biar bagaimana pun 
mereka masih menghormati Ka'bah Baitullah. 
Namun karena kebencian mereka kepada agama 
Islam, sampai tega melakukan perbutan naif 
menghalangi jamaah haji. 
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Maka Rasulullah SAW beserta 1.500 jamaah haji 
mengurungkan niat mereka untuk menunaikan 
ibadah haji di tahun itu, padahal mereka sudah 
menempuh perjalanan panjang dari Madinah. 

Dan saat itulah terjadi perjanjian Hudaibiyah 
menjadi menjadi momentum kemenangan Islam 
berikutnya. 

Sehingga secara hukum fiqih, kondisi keamanan 
baik di jalan maupun di tempat tujuan, menjadi salah 
satu bagian dari syarat istitha'ah (kemampuan). 
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B. Syarat Khusus Bagi Wanita 


Khusus buat wanita, syarat mampu ( istithaah) 
masih ada tambahan lagi, yaitu adanya mahram atau 
izin dari suami, serta wanita itu tidak dalam keadaan 
masa iddah yang melarangnya keluar rumah. 

A. Adanya Mahram 

Mahram secara syar'i adalah orang yang 
hukumnya haram untuk menikahinya untuk selama- 
lamanya. Di antara mereka adalah ayah, kakek, 
paman, saudara, anak, cucu, keponakan, bahkan 
termasuk mertua dan saudara sesusuan. 


1. Harus Dengan Mahram 

Umumnya para ulama mensyaratkan bagi wanita 
untuk punya mahram yang mendampingi selama 
perjalanan haji. 

Dasar atas syarat ini adalah beberapa hadits 
Rasulullah SAW berikut ini : 


^'i 34-j S Ju gg ^S\ 0 j£* J>\ 

J U ! J bal Jrj 

I AS"”ojjjp (3 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahunahu dari Nabi SAW , 
beliau bersabda: "Janganlah sekali-kali seorang 
laki-laki berduaan dengan perempuan kecuali 
dengan ditemani mahramnya." Lalu seorang laki- 
laki bangkit seraya berkata , "Wahai Rasulullah , 
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isteriku berangkat hendak menunaikan haji 
sementara aku diwajibkan untuk mengikuti 
perang ini dan ini." beliau bersabda: "Kalau begitu, 
kembali dan tunaikanlah haji bersama 
isterimu."(HR. Bukhari) 


Jl JilAJ jlj ^ JjP ytS* ^jl ( jP ^P 

0' * X £ f, 


Dari Nafi' dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu dari 
Nabi S A W, beliau bersabda/'Janganlah seorang 
wanita bepergian selama tiga hari kecuali 
bersama mahramnya. (HR. Ahmad) 

Juga ada hadits lain : 

Janganlah seorang wanita pergi haji kecuali 
bersama suaminya. (HR. Ad-Darugutni) 

2. Tidak Harus Dengan Mahram 

Namun kesertaan suami atau mahram ini tidak 
dijadikan syarat oleh sebagian ulama, diantaranya 
Mazhab Al-Malikiyah dan As-Syafi'iyah. Sehingga 
menurut mereka bisa saja seorang wanita 
mengadakan perjalanan haji berhari-hari bahkan 
berminggu-minggu, meski tanpa kesertaan mahram. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menyebutkan asalkan 
seorang wanita pergi haji bersama rombangan 
wanita yang dipercaya ( tsigah ), misalnya teman- 
teman perjalanan sesama wanita yang terpercaya, 
maka mereka boleh menunaikan ibadah haji, bahkan 
hukumnya tetap wajib menaunaikan ibadah haji. 
Syaratnya, para wanita itu bukan hanya satu orang 
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melainkan beberapa wanita. 

Al-Malikiyah juga mengatakan bahwa seorang 
wania wajib berangkat haji asalkan ditemani oleh 
para wanita yang terpercaya, atau para laki-laki yang 
terpercaya, atau campuran dari rombongan laki-laki 
dan perempuan. 

Sebab dalam pandangan kedua mazhab ini, 7 liat¬ 
nya bukan adanya mahram atau tidak, tetapi 'Ulatnya 
adalah masalah keamanan. Adapun adanya suami 
atau mahram, hanya salah satu cara untuk 
memastikan keamanan saja. Tetapi meski tanpa 
suami atau mahram, asalkan perjalanan itu 
dipastikan aman, maka sudah cukup syarat yang 
mewajibkan haji bagi para wanita. 

Dasar dari kebolehan wanita pergi haji tanpa 
mahram asalkan keadaan aman, adalah hadits 
berikut ini : 


obt f d\ ifCii yrj obt li Hp d Hl; 
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Dari Adiy bin Hatim berkata/'Ketika aku sedang 
bersama Nabi SAW tiba-tiba ada seorang laki-laki 
mendatangi beliau mengeluhkan kefakirannya , 
kemudian ada lagi seorang laki-laki yang 
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mendatangi beliau mengeluhkan para perampok 
jalanan". Maka beliau berkata,"Wahai Adiy, 
apakah kamu pernah melihat negeri Al Hirah?". 
Aku jawab, "Belum pernah Aku melihatnya namun 
Aku pernah mendengar beritanya". Beliau 
berkata, "Seandainya kamu diberi umur panjang, 
kamu pasti akan melihat seorang wanita yang 
mengendarai kendaraan berjalan dari Hirah 
hingga melakukan tawaf di Ka'bah tanpa takut 
kepada siapa pun kecuali kepada Allah". (H R. 
Bukhari) 

Hadits ini mengisahkan penjelasan Rasulullah SAW 
bahwa suatu saat di kemudian hari nanti, keadaan 
perjalanan haji akan menjadi sangat aman. Begitu 
amannya sehingga digambarkan bahwa akan ada 
seorang wanita yang melakukan perjalanan haji yang 
teramat jauh sendirian, tidak ditemani mahram, 
namun dia tidak takut kepada apa pun. 

Maksudnya, saat itu keadaan sudah sangat aman, 
tidak ada perampok, begal, penjahat, dan sejenisnya, 
yang menghantui perjalanan haji. Kalau pun wanita 
itu punya rasa takut, rasa takut itu hanya kepada 
Allah SWT saja. 

Dan ternyata masa yang diceritakan beliau SAW 
tidak lama kemudian terjadi. Adi bin Hatim 
radhiyallahuanhu mengisahkan bahwa di masa akhir 
dari hidupnya, beliau memang benar-benar bisa 
menyaksikan apa yang pernah disampaikan oleh 
Rasulullah SAW. 

Selain menggunakan dalil hadits di atas, mereka 
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juga mendasarkan pendapat mereka di atas praktek 
yang dilakukan oleh para istri Nabi, ummohotul 
mukminin. Sepeninggal Rasulullah SAW mereka 
mengadakan perjalanan haji dari Madinah ke 
Mekkah. Dan kita tahu persis bahwa tidak ada 
mahram yang mendampingi mereka, juga tidak ada 
suami. Mereka berjalan sepanjang 400-an km 
bersama dengan rombongan laki-laki dan 
perempuan. 

Namun perlu dicatat bahwa kebolehan wanita 
bepergian tanpa mahram menurut Mazhab As- 
Syafi'iyah dan Al-Malikiyah hanya pada kasus haji 
yang wajib saja. Sedangkan haji yang sunnah, yaitu 
haji yang kedua atau ketiga dan seterusnya, tidak lagi 
diberi keringanan. Apalagi untuk perjalanan selain 
haji. 

a. Kebijakan Pemerintah Saudi 

Pemerintah Saudi Arabia kadang agak 
membingungkan dalam penetapan keharusan 
adanya mahram buat wanita yang bepergian. Di satu 
sisi, pemerintah itu mewajibkan para wanita yang 
datang berhaji untuk disertai mahram. Dan ada kartu 
khusus yang harus diisi untuk menjelaskan siapa 
mahram dari tiap wanita ketika pemeriksaan imigrasi 
di Bandara Jeddah. Bila ada seorang wanita yang 
tidak bisa menunjukkan kartu mahram, maka dia 
tidak boleh masuk ke negara itu. 

Tetapi kita tahu persis bahwa setiap bulan ada 
puluhan ribu tenaga kerja wanita (TKW) keluar 
masuk Saudi Arabia. Dan tidak ada satu pun yang 
ditemani mahram. Padahal mereka bukan sekedar 
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pergi haji atau umrah yang dalam hitungan hari, 
melainkan mereka bermukim untuk bekerja dalam 
hitungan waktu yang amat lama, bahkan bisa 
bertahun-tahun. 

Dan selama bertahun-tahun itu, tidak ada seorang 
pun mereka ditemani oleh mahram, suami, atau 
rombongan sesama perempuan atau rombongan 
campuran laki-laki dan perempuan. 

Sampai hari ini Penulis masih kesulitan 
mendapatkan dalil yang membenarkan atau 
menghalalkan para TKW melakukan perjalanan 
tanpa mahram lebih dari tiga hari. Entahlah kalau 
para mufti di Saudi Arabia itu punya hadits yang 
membolehkan, seharusnya mereka publikasikan 
kepada khalayak, sebab menyembunyikan hadits itu 
haram hukumnya. 

Tetapi kalau mereka tidak punya satu hadits yang 
membolehkan, maka hukumnya tetap haram sampai 
hari kiamat. Dan membiarkan sesuatu yang haram 
adalah dosa besar juga. Apalagi kalau mereka ikut 
menikmati pekerjaan para TKW Indonesia di rumah 
mereka sendiri, maka hukumnya jauh lebih haram 
lagi. Sebab di muka publik mereka mengharamkan 
wanita bepergian tanpa mahram, tetapi dalam 
praktek kehidupan rumah tangga, mereka malah 
mempraktekkannya. 

Maka pendapat yang lebih tepat menurut hemat 
Penulis adalah bahwa 'Ulat dari kewajiban adanya 
mahram adalah masalah keamanan. Selama keadaan 
terjamin keamanannya, maka tidak harus ada 
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mahram. Tetapi biar pun ada mahram, kalau tidak 
aman, maka tidak boleh bepergian. 

b. Al-Azhar Mesir Menerima Mahasiswi 

Masalah wanita bepergian tanpa mahram dalam 
waktu yang lama, rupanya juga menjadi bahan 
perdebatan panjang di tengah ulama, termasuk di 
Universitas Al-Azhar Mesir. 

Namun setelah berulang tahun yang keseribu 
tahun, akhirnya universitas tertua di dunia ini 
membuka kuliah untuk para wanita dari seluruh 
dunia. Tentu para wanita ini datang ke Mesir tanpa 
mahram atau suami. Mereka umumnya gadis-gadis 
yang di masa depan akan menjadi guru dan dosen 
mengajarkan agama Islam kepada para wanita. 

Barangkali Al-Azhar akhirnya berpikir bahwa tidak 
mungkin mengharamkan para wanita belajar ilmu- 
ilmu keislaman dengan alasan tidak adanya mahram. 

Dalam jumlah yang amat sedikit, beberapa 
universitas di Saudi Arabia pun juga membuka kuliah 
buat para wanita dari berbagai penjuru dunia. Karena 
keadaan yang mengharuskan ada ulama dari 
kalangan wanita. 

B. Tidak Dalam Masa Iddah 

Syarat kedua yang diberlakukan buat wanita yang 
akan pergi haji adalah terbebasnya mereka dari masa 
iddah. 

1. Jenis Masa Iddah 

Masa iddah yang berlaku buat tiap wanita 
berbeda-beda durasinya, tergantung penyebabnya. 
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Seorang wanita yang dicerai oleh suaminya, wajib 
melaksanakan iddah selama 3 kali masa suci dari 
haidh, menurut sebagian ulama. Dan 3 kali masa 
haidh menurut sebagian ulama yang lain. Perbedaan 
ini berangkat dari perbedaan mereka dalam 
menafsirkan makna istilah quru'. Sebagian 
mengartikan masa haidh dan sebagian mengartikan 
masa suci dari haidh. 


Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guru 1 . (QS. Al-Bagarah : 
228) 


Sedangkan wanita yang suaminya meninggal 
dunia, Allah SWT menetapkan di dalam Al-Quran Al- 
Karim bahwa masa iddahnya adalah 4 bulan 10 hari. 


4 jdj\ (jjA Jlj 


Orang-orang yang meninggal dunia di antara 
kalian dengan meninggalkan isteri-isteri, maka 
hendaklah para isteri itu menangguhkan diri nya 
(ber'iddah) selama empat bulan sepuluh hari. "(QS. 
Al-Baqarah: 234) 

Masa 'iddah bagi wanita yang sudah tidak haidh 
lagi, lamanya tiga bulan. Masa itu sama dengan masa 
iddah buat wanita yang sedang hamil adalah selama 
masa kehamilan itu sampai saatnuya melahirkan 
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bayi.Dasarnya adalah firman Allah SWT : 
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 
ragu-ragu, maka masa iddah mereka adalah tiga 
bulan; dan begitu perempuan-perempuan yang 
tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang 
hamil , waktu iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya.(QS. Ath- 
Thalaq : 4) 

2. Larangan Keluar Rumah Dalam Masa Iddah 

Selama masa iddah itu seorang wanita diharamkan 
keluar dari rumah, apalagi pergi haji, bahkan meski 
sudah bernadar. Selain itu mereka juga diharamkan 
untuk berhias, menerima khitbah atau pinangan dari 
laki-laki, serta larangan untuk menikah. 

Seorang wanita yang sedang menjalani masa 
iddah diwajibkan melakukan apa yang disebut 
dengan mualazamtu as-sakan Artinya 

adalah selalu berada di dalam rumah, tidak keluar 
dari dalam rumah, selama masa iddah itu 
berlangsung. 

Wanita itu tidak diperkenankan keluar 
meninggalkan rumah tempat dia dimana menjalani 
masa iddah itu, kecuali ada udzur-uzdur yang secara 
syar'i memang telah diperbolehkan, atau ada hajat 
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yang tidak mungkin ditinggalkan. 

Pelanggaran ini berdampak pada dosa dan 
kemasiatan. Dan bagi suami yang mentalak istrinya, 
ada kewajiban untuk menegur dan mencegah 
istrinya bila keluar dari rumah. 


Dalilnya adalah apa yang telah Allah SWT tetapkan 
di dalam Al-Quran Al-Karim : 




Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka dan janganlah para wanita itu keluar dari 
rumah. (QS. Ath-Thalag : 1) 

Namun para ulama, di antaranya Mazhab Al- 
Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah, serta Ats- 
Tsauri, Al-Auza'i, Al-Laits dan yang lainya, 
mengatakan bahwa bagi wanita yang ditalak bain, 
yaitu talak yang tidak memungkinkan lagi untuk 
dirujuk atau kembali, seperti ditalak untuk yang 
ketiga kalinya, maka mereka diperbolehkan untuk 
keluar rumah, setidak-tidaknya pada siang hari. 

Alasannya karena wanita yang telah ditalak seperti 
itu sudah tidak berhak lagi mendapatkan nafkah dari 
mantan suaminya. Dan dalam keadaan itu, dia wajib 
mencari nafkah sendiri dengan kedua tangannya. 
Maka tidak masuk akal bila wanita itu tidak boleh 
keluar rumah, sementara tidak ada orang yang 
berkewajiban untuk menafkahinya. 

Selain itu memang ada nash yang membolehkan 
hal itu, sebagaimana hadits berikut ini : 
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhu, dia 
berkata/'Bibiku ditalak yang ketiga oleh suaminya. 
Namun beliau tetap keluar rumah untuk 
mendapatkan kurma (nafkah), hingga beliau 
bertemu dengan seseorang yang kemudian 
melarangnya. Maka bibiku mendatangi Rasulullah 
SAW sambil bertanya tentang hal itu. Dan 
Rasul ulah SAW berkata/'Silahkan keluar rumah 
dan dapatkan nafkahmu, barangkali saja kamu 
bisa bersedekah dan mengerjakan kebaikan. (HR. 
Muslim). 

Dalam hal ini yang menjadi 'Ulat atas 
kebolehannya semata-mata karena wanita itu tidak 
ada yang memberinya nafkah untuk menyambung 
hidup. Sedangkan bila ada yang memberinya nafkah, 
atau dia adalah wanita yang punya harta, yang 
dengan hartanya itu cukup untuk menyambung 
hidup tanpa harus bekerja keluar rumah, maka 
kebolehan keluar rumah itu tidak berlaku. 

Selain itu juga ada hadits yang membolehkan para 
wanita untuk berkunjung ke rumah tetangga pada 
saat-saat menjalani masa 'iddah, dan hal itu atas 
seizin dan sepengetahuan Rasulullah SAW. 
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Beberapa laki-laki telah gugur dalam perang 
Uhud , maka para istri mereka yang saling 
bertetangga berkumpul di rumah salah seorang 
mereka. Mereka pun mendatangi Rasulullah SAW 
dan bertanya/'Ya Rasulullah, kami merasa 
khawatir di malam hari dan kami tidur bersama di 
rumah salah seorang dari kami. Bila hari telah 
pagi, maka kami kembali ke rumah masing- 
masing". Nabi SAW bersabda/'Kalian saling 
menghibur di rumah salah seorang kalian. Bila 
kalian akan tidur , maka kembali masing-masing ke 
rumahnya. (HR. Al-Bahagi) 

Mengomentari hadits ini, para ulama mengatakan 
bahwa hal itu termasuk dibolehkan, asalkan 
kondisinya aman dan pada saat menjelang tidur, 
mereka kembali ke rumah mereka masing-masing. 

Selain tidak boleh keluar rumah, wanita yang 
sedang menjalani masa 'iddah juga diharamkan 
untuk berhias, menerima khitbah dan juga menikah 
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C. Mawani' 


Dari syarat-syarat yang disebutkan di atas, kita bisa 
menyimpulkan bahwa ada beberapa pihak yang bisa 
menjadi pencegah dari kewajiban haji, di antaranya 
adalah hal-hal berikut ini : 9 

A. Ubuwah 

Yang dimaksud dengan ubuwah adalah ayah, 
kakek, ayahnya kakek dan seterusnya ke atas. 
Mereka itu adalah pihak yang dibutuhkan izinnya 
bagi seorang yang ingin melaksanakan ibadah haji. 

Izin ini dibutuhkan khususnya dalam ibadah haji 
yang hukumnya sunnah, yaitu haji kedua ketiga dan 
seterusnya. Namun untuk haji yang wajib, hanya 
disunnahkan saja untuk mendapatkan izin. 

B. Zaujiyah 

Makna zaujiyah adalah hubungan antara suami 
dengan istri, dimana seorang suami berhak untuk 
melarang istrinya berangkat haji. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa larangan suami 
agar istrinya tidak berangkat haji hanya berlaku 
dalam haji yang hukumnya sunnah. Sedangkan haji 
yang hukumnya wajib, seorang istri tidak 
membutuhkan izin dari suaminya, hanya 
disunnahkan saja. 

Sedangkan dalam pandangan Mazhab Asy- 


9 Al-Qawanin Al-Fiqhiyah hal. 140, Kasysyaf Al-Qjna' jilid 2 hal. 
446-450 
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Syafi'iyah, baik untuk haji wajib maupun haji sunnah, 
tetap dibutuhkan izin dari suami. Sehingga bila suami 
tidak mengizinkan istrinya untuk berangkat haji, 
maka tidak wajib bagi istri untuk menunaikan ibadah 
tersebut, dengan alasan bahwa wanita itu tidak 
memiliki istitha'ah (kemampuan). 

C. Perbudakan 

Seorang tuan berhak untuk melarang budaknya 
dari berangkat menunaikan ibadah haji. Izin dari tuan 
dibutuhkan agar budak dibenarkan menjalankan 
ibadah yang satu ini. 

Umumnya ulama mengatakan bahwa izin ini 
berlaku baik untuk haji wajib maupun haji sunnah. 

D. Hutang 

Hutang yang melilit seseorang menjadi 
penghalang dalam ibadah haji. Seorang yang masih 
punya tanggungan hutang tidak dibenarkan untuk 
menunaikan ibadah haji, karena dikhawatirkan bila 
tidak bisa membayar hutang-hutangnya. 

Tentu bila orang yang uangnya dipinjam memberi 
izin kepada yang berhutang untuk berangkat pergi 
menunaikan ibada haji, maka hukumnya akan 
berbeda. 

E. Keamanan 

Kondisi keamanan yang membahayakan juga bisa 
menjadi penghalang dari ibadah haji. 

Di masa lalu masalah keamanan jamaah haji 
sangat krusial, mengingat di tengah padang pasir 
memang terdapat banyak penyamun, yang dengan 
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tega merampas dan merampok para jamaah haji. 

F. Kesehatan 

Demikian juga dengan kondisi kesehatan badan, 
juga bisa menjadi penghalang seseorang dari ibadah 
haji. 
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Bab 1: Waris 

A. Ahli Waris Laki-laki 

d^' dbj d^' dr 4 ^jbb^ 

LT^b ^b d^'-9 £_*^b °b “'b'b 

jpbi J_b'j £j^b ^b (*^ jib p-^b 

Ahli waris laki-laki ada sepuluh; 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) sampai 
ke bawah 

3. Bapak 

4. Kakek sampai ke atas 

5. Saudara laki-laki 1 

6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sampai ke 
bawah 2 


1 Baik saudara kandung, saudara sebapak atau saudara seibu 

2 Misal anak laki-laki dari anak laki-laki dari saudara laki-laki. 
Ini berlaku jika anak laki-laki tersebut dari jalur saudara laki- 
laki seibu sebapak atau sebapak, adapun seibu maka tidak 
berlaku. 
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7. paman 3 

8. anak laki-laki dari paman walau 

(hubungannya) jauh 4 

9. suami 

10. maula yang memerdekakan 5 

B. Ahli Waris Perempuan 

s'yji.ij sa4“Ij 

Ahli waris perempuan ada tujuh; 

1. Anak perempuan 

2. Anak perempuan dari anak laki-laki 

3. Ibu 

4. Nenek 6 

5. Saudara perempuan 7 

6. Istri 


3 Paman (^') disini maksudnya adalah saudara laki-laki dari 
bapak, baik paman itu seibu sebapak dengan bapak, atau 
sebapak saja. 

4 Semisal paman dari kakeknya. 

5 Yaitu tuan pemilik budak, kemudian memerdekakan budak 

tersebut, maka tuan itu menjadi ahli waris si budak. 

6 Baik nenek dari jalur ibu atau dari jalur ayah, seterusnya ke 

atas. 

7 Baik sebapak seibu, sebapak atau seibu. 
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7. Maula perempuan yang memerdekakan 8 

C. Yang Pasti Mendapat Hak Waris 

4_Sj)J V Cr*3 

(wJ-ya S' 

Orang yang tidak gugur hak warisnya dalam 
keadaan apapun ada lima; 

1. Suami 

2. Istri 

3. Bapak 

4. Ibu 

5. Anak kandung 

Yang Pasti Tidak Mendapat Hak Waris 

jJjJl 

OrUvL» Jj&Ij JjUJlj 

Orang yang tidak mendapat hak waris apapun 
keadaanya ada tujuh; 

1. Budak 

2. Budak mudabbar 9 


8 Perempuan yang memerdekakan budaknya, maka akan 
menjadi ahli waris budak tersebut. 

9 Mudabbar adalah budak yang dijanjikan merdeka oleh 
tuannya apabila tuannya tersebut meninggal dunia. 
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3. Ummul walad 10 

4. Budak mukatab * 11 

5. Pembunuh 12 

6. Orang yang murtad 

7. Pemeluk agama lain. 

D. Urutan Ashabah 

f oy\ £ f ^ f 

f ^ ^ 

O b® 4jji ^ Ijjss ^1p ^*Jl ^ ^y) 

Ashabah 13 terdekat adalah anak laki-laki kemudian 
anak laki-lakinya, kemudian bapak kemudian 
bapaknya, kemudian saudara laki-laki sebapak seibu, 
kemudian saudara laki-laki sebapak, kemudian anak 
laki-laki dari saudara laki-laki sebapak seibu, 


10 Ummul walad adalah budak wanita yang dinikahi tuannya 
kemudian melahirkan anak hasil pernikahan tersebut. 

11 Mukatab adalah budak yang diizinkan tuannya untuk 
menebus dirinya sendiri untuk merdeka dengan membayar 
sejumlah uang. 

12 Yaitu orang yang membunuh seseorang untuk mendapat 
hak waris dari orang yang dibunuhnya, orang ini haram 
mendapat hak warisnya. 

13 Ashabah adalah ahli waris yang menerima seluruh harta si 
mayit apabila hanya dia sendirian yang ada, atau yang 
menerima sisa harta waris ketika sudah dibagikan kepada 
semua ahli waris dan masih tersisa. 
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kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki 
sebapak, kemudian paman sebagaimana urutan ini, 
kemudian anak laki-laki dari paman. Apabila semua 
oshabah tidak ada, maka harta waris diberikan 
kepada maula yang memerdekakan. 

E. Kadar Hak Waris 


clJaSIj o lili] Ij 

Ketentuan (tentang pembagian harta waris) yang 
diatur dalam al-Qur'an ada enam; seperdua 
(setengah), seperempat, seperdelapan, dua pertiga, 
sepertiga dan seperenam 

F. Yang Mendapat Seperdua Bagian 

cuuj cuiJi Jp 




J** { '■>! dr 4 




jJ 


'J 


Seperdua adalah bagian (hak) untuk lima orang; 

1. Anak perempuan 

2. Anak perempuan dari anak laki-laki 

3. Saudara perempuan sebapak seibu 

4. Saudara perempuan sebapak 

5. Suami apabila tidak ada anak 
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G. Yang Mendapat Seperempat Bagian 

^3 j' ^ c/v 

jJj ji jJjJl ^»wlp ^js>J») 

Seperempat adalah bagian dari dua orang; 
pertama, suami apabila ada anak atau cucu laki-laki 
dari anak laki-lakinya I4 , kedua, istri satu atau lebih 
dari satu apabila tidak ada anak atau cucu laki-laki 
dari anak laki-lakinya. 15 

H. Yang Mendapat Seperdelapan Bagian 

jJj j! jJjJI 

Seperdelapan adalah bagian untuk istri (satu atau 
banyak) apabila ada anak laki-laki atau anak laki-laki 
dari anak laki-lakinya (cucu laki-lakinya) 

Yang Mendapat Dua pertiga Bagian 

u* (jUlJl 4^jjl ^y><jS> 

Dua pertiga adalah bagian untuk empat golongan; 


14 Yakni apabila istri (yang meninggal) punya anak, baik dari 
suaminya saat dia meninggal atau dari suami sebelumnya 
(apabila tadinya telah bersuami) maka suami mendapat 
bagian seperempat dari harta istrinya yang meninggal. 

15 Apabila suami (yang meninggal) punya lebih dari satu istri 
dan dia tidak punya anak, maka hak waris istri atau istri- 
istrinya tersebut seperempat dibagi rata. 
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1. Dua orang anak perempuan 

2. Dua anak perempuan 16 dari anak laki-laki 

3. Dua saudari sebapak seibu 

4. Dua saudari 17 sebapak 

Yang Mendapat Sepertiga Bagian 

jjj ^y» IJLPU 23 


Sepertiga adalah bagian untuk dua orang; 
pertama, pertama, ibu apabila tidak terhalang, 
kedua, dua orang atau lebih saudara atau saudari 
seibu. 

Yang Mendapat Seperenam Bagian 


»j\ jJj j! jJjJl ^*) 1 \ <Js 

wllp jJSsj ^-y» IJ cl ./3 Q 

jJfcj OOj CUiJj ^1 ^»JLP 

t —->^1 J-&J t —->^1 ^ 

jjssj a 4“I jl wtijJl 

jJj wb-i^Si 


Seperenam adalah bagian untuk tujuh orang; 


16 Atau lebih 

17 Atau lebih 


muka | daftar isi 




Halaman 12 dari 17 

1. Ibu, apabila si mayit memiliki anak atau anak 
dari anak laki-lakinya (cucu), atau si mayit 
punya dua atau lebih saudara/saudari 18 

2. Nenek apabila tidak ada ibu (si mayit) 

3. Anak perempuan dari anak laki-laki apabila si 
mayit memiliki anak perempuan kandung. 

4. Saudara perempuan sebapak apabila 
bersamanya ada saudara sebapak seibu 

5. Bapak, apabila (si mayit) memiliki anak atau 
anak dari anak laki-lakinya (cucu) 

6. Kakek apabila tidak ada bapak (si mayit) 

7. Saudara seibu 19 

Orang-orang yang Dapat Menghijab Hak Waris 

ja .o - jJjij jJjJi i 

jJj Jaa^jj 

Gugur hak waris nenek apabila ada ibu, gugur hak 
waris kakek apabila ada bapak, gugur hak waris 
saudara seibu apabila ada dari yang empat ini; 

1. Anak 

2. Anak dari anak laki-laki 

18 Baik sebapak seibu, sebapak atau seibu 

19 Baik laki-laki atau perempuan 
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3. Bapak 

4. Kakek 

Gugur hak waris saudara sebapak seibu apabila 
ada dari yang tiga ini; 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) 

3. Bapak 

Gugur hak waris saudara sebapak apabila ada dari 
yang tiga tadi dan apabila ada saudara sebapak seibu. 

Orang-orang yang Dapat Menyebabkan Ashabah 

c r - ,% yi 

Empat orang yang menjadikan saudarinya 
ashabah; 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) 

3. Saudara sebapak seibu 

4. Saudara sebapak 20 

Orang-orang yang Mendapat Hak Waris tanpa 
Saudarinya 


20 Misalnya, anak perempuan asalnya mendapat hak waris 
sebesar seperdua, namun apabila ada anak laki-laki (si 
mayit) yaitu saudaranya, maka gugur hak waris seperdua 
tersebut berubah menjadi ashabah, yaitu setengah dari 
jumlah hak waris saudara laki-lakinya. 
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yJ J ^JSsj (j^J 

(J,jJ*i oUaPj j-4j 


Empat orang yang mendapat waris tanpa saudari- 
saudarinya; 

1. paman 21 

2. anak laki-laki paman 22 

3. anak laki-laki dari saudara laki-laki 
(keponakan) 23 

4. para ashabah dari maula yang memerdekakan 
budaknya 


21 Maksud paman disini adalah saudara dari jalur bapak 

22 Anak perempuan paman tidak mendapat hak waris 

23 Anak perempuan dari saudara laki-laki tidak mendapat hak 


waris 
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Bab 2: Wasiat 


A. Harta yang Diwasiatkan 

33^3 J^ 2 -* 

Boleh (sah) berwasiat dengan barang yang sudah 
diketahui aau belum diketahui 24 , dengan barang yang 
ada atau yang tidak ada 25 . Wasiat tersebut tidak lebih 
dari sepertiga (harta peninggalan), apabila lebih (dari 
sepertiga) maka keputusan tergntung atas izin ahli 
waris. 

B. Wasiat Tidak Boleh untuk Ahli Waris 

O) *^3 

Tidak boleh (sah) mewasiatkan harta untuk ahli 
waris kecuali sudah diijinkan oleh seluruh ahli waris 
yang lain. 

C. Yang Berhak Berwasiat 

<jj J^vJ Jilp £-Sb JS' ^ 


24 Contohnya berwasiat dengan susu yang masih ada di puting 
sapi ternaknya 

25 Contohnya berwasiat dengan anak sapi yang belum 
ada/lahir dari sapi ternaknya. 
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JUJ 4&I 


Wasiat itu sah apabila keluar dari orang yang 
sudah baligh dan berakal untuk orang yang pantas 
mempunyai hak milik 26 dan (sah juga digunakan) di 
jalan Allah Ta'ala 27 

D. Yang Berhak Diberikan Wasiat 


4 _) JjLstilj 


Wasiat itu sah diberikan kepada orang yang 
terkumpul padanya lima perkara; 

1. Islam 28 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka (dari perbudakan) 

5. Amanah 29 


26 Baik dewasa ataupun anak-anak, muslim atau kafir, yang 
tidak pantas mempunyai hak milik misalnya hewan. 

27 Misal mewasiatkan hartanya untuk pasukan perang fi 
sabilillah, atau untuk ulama, santri dan sebagainya. 

28 Ini berlaku apabila yang berwasiat adalah seorang muslim, 
maka harus diberikan kepada muslim juga, tetapi apabila 
yang berwasiat orang kafir, maka tidak mengapa 
mewasiatkan hartanya untuk orang kafir juga. 

29 Maksud amanah disini adalah adil, lawan dari fasiq. 
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Muqaddimah 

Bersalaman merupakan suatu kegiatan yang 
sudah akrab sekali dengan kita. Bahkan mungkin 
banyak yang tidak menyadari bahwa salaman 
meupakan salah satu syariat dalam islam. Terdapat 
beberapa hadist yang menyebutkan anjuran 
bersalaman. 

Bersalaman sering dilakukan ketika ada 
pertemuan, perpisahan ataupun moment-moment 
tertentu. Misalnya dalam sebuah transaksi, akad 
nikah, penyerahan hadiah, berterimakasih dan lain 
sebagainya. 

Namun bagaimana halnya jika salaman dilakukan 
setelah seseorang selesai melaksanakan shalat? 
Apakah hal itu termasuk salaman yang 
diperbolehkan? 

Dalam hal ini ternyata sudah menjadi 
pembahasan ulama sejak dulu. Dan ternyata tidak 
hanya terjadi di negri kita saja. Akan tetapi hampir di 
seluruh negara islam, seperti Saudi, Mesir dan yang 
lainya. 

Maka alangkah baiknya sebelum kita berdebat 
mengenai perkara ini, mari kite lihat kembali 
perkataan dan pendapat ulama mengenai hukum 
bersalaman setelah shalat. 
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Bab 1: Bersalaman Balam Islam 


Dalam bahasa arab bersalaman diartikan sebagai 
mushofohoh. Disebutkan dalam Taj al-Arus: 


<&£ (j 4jaff 3 li} i (^^4 


Al mushofohoh: menjabat tangan disebut juga 
Tashafuh. Seseorang bersalaman dengan orang 
lain : ketika meletrakan telapak tangnaya di 
telapak tangan orang lain, maka kedua tangan itu 
berjabat tangan. 

A. Keutamaan 

Terdapat beberapa riwayat yang menunjukan 
anjuran bersalaman. Di antaranya: 

oJirl c-iS :Jli cibbi jJ 

olIjj : Jli ?— 

Dari Abu al-Khattab Qatadah, Saya bertanya 
kepada Anas bin Malik:"Apakah bersalaman itu 
dilakukan para sahabat Nabi SAW?". Anas 


1 Az-Zubaidi, Taj al-Arus. 
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menjawab,"Ya." (HR. Bukhari) 


jOS- Vl jLiib U 

S- 

. IS jk*i C) 1 


Dari Bara bin 'Azib radhialllahanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda/'Tidaklah dua orang 
muslim bertemu lalu mereka bersalaman 
melainkan Allah ampuni mereka berdua sebelum 
mereka berpisah." (HR. Abu Daud , At Tirmidzi, 
Ibnu Majah) 

I jjb. I 4J.C- (_j l3_9 

cj' 

Imam Tirmidzi berkata: hadist tersebut hasan 
gharib dari hadist Abi ishag dari al-Barra' 


C-J->o : Jli 4jp <&\ l£jj 

^-L***^ 4^Ip 4^)1 L< JUg ^ c 

. ^Uaj Ajo' wL^P ^y> 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik ra. la berkata: 
Aku masuk masjid dan ternyata ada Rasulullah 
SAW, kemudian Talhah berdiri dan berlari kecil 
menghampiriku kemudian menjabat tanganku 
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dan memberikan ucapan selamat kepadaku. (HR. 
Bukhari) 

B. Hukum Asal 

Dari dalil-dalil di atas ulama sepakat bahwasanya 
bersalaman merupakan salah satu syariat dalam 
islam. Dan merupakan kegiatan yang dianjurkan 
untuk dilakukan. Sebagaimana yang disebutkan 
Imam Nawawi: 

DJlC- IgJiC 4j>cl9L^2joJ I 

Bersalaman merupakan sebuah sunnah yang 
disepakati kesunnahanya ketika bertemu 

Pernyataan yang senada juga bisa kita temukan 
dalam pernyataan yang disandarkan kepada Ibn 
Battal yang dinukil oleh Ibn Hajar: 

4_olf- JJlC (J-^l i (Jib.) (j-jt JIsj 

r pLL*JI 

Ibn Batthal berkata: Hukum asal mushafahah 
adalah sebuah kebaikan menurut umumnya 
ulama. 


2 U 1 jtSiVI 

3 -I jta Ja 0 0 ^9 
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Bab 2: Bersalaman Setelah Shalat 

Masalah hukum bersalaman sesudah shalat 
termasuk perkara khilafiyah yang sejak dulu 
seringkali menjadi bahan perdebatan di tengah 
umat Islam. Secara umum, ulama berbeda pendapat 
terkait hal ini, antara mereka yang melarang secara 
mutlak, ada yang membolehkan dengan syarat, 
bahkan ada yang mensunnahkan. 

A. Tidak Boleh 

Mereka yang melarang bersalaman setelah shalat 
ini di antaranya adalah Ibnu Taimiyah dan juga 
Syeikh Bin Bazz. 

1. Para Pendukung 

Mereka yang melarang bersalaman setelah shalat 
ini di antaranya adalah Ibnu Taimiyah, Muhammad 
bin Shalih Al 'Utsaimin dan juga Syeikh Bin Bazz. 

a. Ibnu Taimiyah 

Ibnu Taimiyah (w. 728H) berfatwanya di dalam 
kitab Majmu' Fatawa : 

^Jb (_j-& ! 5 I 4 j>c_9 L^xoJ I 

I . 4-C- Aj ^Jb i 4j^Ai-u-a 
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Beliau ditanya tentang bersalaman sesudah 
shalat , apakah dia sunah atau bukan? Beliau 
menjawab: "Alhamdulillah, bersalaman sesudah 
shalat tidak disunahkan, bahkan itu adalah 
bid'ah." Wallahu A'lam ' 4 

b. Syeikh Bin Bazz 

Syeikh Bin Bazz (w. 1420 H) juga termasuk 
mereka yang berfatwa melarang bersalaman seusai 
shalat. 

loj (Jj (J-^l IgJ ^U^l Jjo 


"Bersalaman setelah salamnya imam tidaklah 
memiliki dasar , justru jika usai salam hendaknya 
mengucapkan ..(lalu beliau memaparkan cukup 
panjang berbagai dzikir setelah shalat yang 
dianjurkan syara'). 5 

2. Dalil Yang Digunakan 

Adapun dalil-dalil yang dipakai oleh pendapat ada 
banyak. 

a. Tidak Ada Contoh & Perintah dari Nabi SAW 

Yang paling utama bahwa bersalaman setelah 
shalat itu tidak ada tuntunan atau contoh langsung 


4 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, jilid 2 hal. 3339 

5 Majmu' Fatawa wal Maqalat ; jilid 29 hal. 309-310, Ar Riasah 
Al 'Aamah Lil Buhuts Al 'ilmiyah wal ifta'. 
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dari Rasulullah SAW. Logika yang mereka 
kembangkan adalah bila tidak ada dalilnya maka 
hukumnya bid'ah atau terlarang. 

yj U IJla Ij^I (j oJlJ-I ^ 

"Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam 

urusan kami ini (urusan agama) yang tidak ada 

asalnya, maka perkara tersebut tertolak" (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

2. Saddu Adz-Dzari'ah 

Selain itu mereka juga menggunakan kaidah 
saddu ad-dzariah. Maksudnya meski tidak ada 
larangannya secara resmi, tetapi kalau dibiarkan 
khawatir nanti orang awam menganggap bahwa 
bersalaman selepas shalat itu termasuk ritual ibadah 
yang harus dilakukan sebagai rangkaian 
kesempurnaan shalat. 

B. Boleh 

Selain pendapat yang tidak membolehkan, ada 
pula beberapa ulama yang membolehkan 
bersalaman setelah shalat. Ada yang membolehkan 
dengan syarat, ada yang boleh secara mutlak, 
bahkan ada yang mensunnahkan. 

1. Boleh Dengan Syarat 

Salah satu ulama yang memperbolehkan 
bersalama setelah shalat dengan syarat adalah 
Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin (w. 1421H) 
dalam fatwanya berkata: 
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Ji llC -1 4j>c_ 9 lya^oJ I ^o^>- Lo ! (J l^_uJ I 

S'o^L^aJ! Ajt J (iUi ^Ul ^yQ 

Pertanyaan: Apa hukum bersalaman dalam masjid 
sebagaimana biasa dilakukan sebagian besar 
orang seusai melakukan shalat? 

4_Lt*J! jL^>\ I 4 J 'j) 4j>l5L^x<JI 0 j Jb !4jL>-^I! 

^3^)3 i 4 _ul (^3) 4 jL>l^ 2 J! (j-° 3^ 

L^j! ^X- O^L^aJ! Ajtj !i>j 

(j^^j (j! ^j>jl5 lJlJIi!! ^x- ( 3^3 

tjJJji 13 ^^*-^^ (j-obJ! tjj-oLs 

Jawaban: Bersalaman setelah salat tidak saya 
ketahui dasar dari sunnah atau dari para sahabat. 
Akan tetapi jika orang-orang melakukanya setelah 
shalat bukan atas dasar bahwasanya hal itu 
merupakan syariat , akan tetapi atas dasar perekat 
ukhuwwah dan untuk menimbulkan kasih sayang, 
maka semoga saja hal tersebut tidak masalah. 
Karena orang-orang telah terbiasa melakukan itu. 

^3 ^ Ijl^.9 ajum L^jLj IjjjL^L*_9 Lol 

Igil ^oJlcI ^3 t4Ji_^u lgj| CXuj ^s>- <4J 
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Adapun jika dilakukan dengan dasar keyakinan 
bahwasanya bersalaman setelah shalat 
merupakan sebuah kesunnahan secara khusus 
maka seharusnya jangan dilakukan bahkan tidak 
boleh dilakukan. Sampai terdapat dalil yang 
mensunnahkan. Dan setahu saya tidak ada dasar 
yang sensunnahkan secara khusus. 6 


2. Boleh Mutlak 

para ulama salaf yang membolehkan adanya 
bersalaman selepas shalat cukup banyak juga. 
Diantaranya adalah Al-lmam 'Izzuddin (Al 'Izz bin 
Abdussalam), Al-lmam An-Nawawi, Ibnu Hajar Al 
Haitami dan Ar-Ramli, dan juga ulama modern di 
masa sekarang Syaikh 'Athiyah Shaqr. 

a. Al 'Izz Ibnu Abdissalam 

Diantara ulama yang membolehkan adanya 
bersalaman selepas shalat adalah Imam 'Izzuddin (Al 
'Izz) bin Abdussalam Asy Syafi'i (w. 660H). Beliau 
memasukkan bersalaman setelah shalat subuh dan 
'ashar sebagai bid'ah yang boleh (bid'ah mubahah). 
Berikut perkataannya: 


I I ! . 4jjLo I 4j>~ I 

JSLJI (j-a I t 


oiC- <■/' 111''i 11 ^ 
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"Bid'ah-bid'ah mubahah (bid'ah yang boleh) 
contoh di antaranya adalah: bersalaman setelah 
subuh dan 'ashar, dl antaranya juga berlapang- 
lapang dalam hal-hal yang nikmat berupa 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal 
melebarkan pakaian kebesaran ulama, dan 
melebarkan lengan baju ." 7 

b. Imam An-Nawawi 

Al-lmam An-Nawawi (w. 676 H) termasuk ulama 

yang berpendapat boleh bersalaman selepas shalat. 

Dalam kitabnya beliau mengatakan; 

Lol^ tf-lijJ (J$” jjlc o j js (j! 

Jjo 4j>c_ 9I oob-d Lo 

\1& 4j (_|^>l ^-9 i 



"Ketahuilah, bersalaman merupakan perbuatan 


7 Qawaid Al Ahkam fi Mashalihil Anam, jilid 2 hal. 173 
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yang disunahkan dalam keadaan apa pun. Ada 
pun kebiasaan manusia saat ini bersalaman 
setelah shalat subuh dan 'ashar , maka yang 
seperti itu tidak ada dasarnya dalam syariat , 
tetapi itu tidak mengapa. Karena pada dasarnya 
bersalaman adalah sunah , dan keadaan mereka 
menjaga hal itu pada sebagian keadaan dan 
mereka berlebihan di dalamnya pada banyak 
keadaan lain atau lebih dari itu, pada dasarnya 
tidaklah keluar dari bersalaman yang ada dalam 
syara '." 8 


Bahkan beliau berpendapat bersalaman selepas 
shalat itu bisa jadi hukumnya sunnah. Yaitu jika 
orang yang disamping kita memang belum bersama 
kita di awal shalat. Beliau berkata: 


SSbJkJjl LyiaiJ I Lol^ 

JJLC- jjj l 

CjaJjojp 4j>~bJdl ^J_J! Igi! 4JJI >-j 
i jyAjS- 4JI5 I Jl&J i 'b)J 4jblj5o 

O^i^dl (JJLS 4JLo jtf £y> ^L9L,2> d)} iCJL&J 0^ JL*j>Jd!3 
1&9 AJda fjjSij ^oJ LoS” 4j>-bJy_9 

4jLo) s-Lalll JJlC Aik^lyhJj! (j^l ^4ji3tjLliA9 


An-Nawawi, Al Adzkar, hal. 184. Mawqi' Ruh Al Islam 
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£ o 

tlUis ^ 43 oC>l^2J! 

"Ada pun bersalaman ini, yang dibiasakan setelah 
dua shalat; subuh dan 'ashar, maka Asy Syaikh Al 
Imam Abu Muhammad bin Abdussalam 
Rahimahullah telah menyebutkan bahwa itu 
termasuk bid'ah yang boleh yang tidak disifatkan 
sebagai perbuatan yang dibenci dan tidak pula 
dianjurkan, dan ini merupakan perkataannya yang 
bagus. Dan, pandangan yang dipilih bahwa 
dikatakan; seseorang yang bersalaman (setelah 
shalat) dengan orang yang bersamanya sejak 
sebelum shalat maka itu boleh sebagaimana yang 
telah kami sebutkan, dan jika dia bersalaman 
dengan orang yang sebelumnya belum 
bersamanya maka itu sunah, karena bersalaman 
ketika berjumpa adalah sunah menurut ijmaj 
sesuai hadits-hadits shahih tentang itu ." 9 

c. Al-lmam Ibnu Hajar Al Haitami 

Ulama lain yang membolehkan bersalaman 
selepas shalat diantaranya Imam Ibnu Hajar Al 
Haitami Al Makki Asy Syafi'i (w. 974H). Beliau 
memfatwakan tentang sunahnya bersalaman 
setelah shalat walau pun shalat 1 1ed. 10 Dalam 
kitabnya yang lain beliau berkata: 


9 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarh Al Muhadzdzab, jilid 3 hal. 
325 

10 Ibnu Hajar al-Haitami, Al-Fatawa Al-Kubra Al-Fiqhiyah 'ala 
Madzhab Al-lmam Asy-Syafi'i, jilid 4 hal. 224-225 
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^rysJLSl^ >-A-*j 4J>c_9 L^aJdJ ^3 

C»J>- ‘^-^9 l^2iiJ I 4_Loj>~ l£j I 5 l£j ^ ^ 

gjllJI 


"Tidak ada dasarnya bersalaman setelah shalat 
subuh dan ' ashar ; tetapi itu tidak mengapa, 
karena itu termasuk makna global dari 
bersalaman, dan Asy Syaari' (pembuat syariat) 
telah menganjurkan atas hal itu." 11 


d. Al-lmam Ar-Ramli 

Ulama lain yang membolehkan bersalaman 
selepas shalat adalah Imam Syihabuddin Ar Ramli 
Asy Syafi'i (w. 957 H). Dalam kitab Fatawa-nya 
tertulis: 


oM^Jl JJu 4J>c_9 L^2iid I (j-/0 <>11)1 ULc- 

<>lDl IkL; U ol ( ) S ^ ^ [)j* 

<j-ula l^J N Jl*J 4j>c_ 9L^2JJI >a 




Ditanya) tentang apa yang dilakukan manusia 
berupa bersalaman setelah shalat , apakah itu 
sunah atau tidak? (Beliau menjawab): 


11 Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, jilid 39 hal. 448- 
449 
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"Sesungguhnya apa yang dilakukan manusia 
berupa bersalaman setelah shalat tidaklah ada 
dasarnya, tetapi itu tidak mengapa." 12 

e. Syaikh 'Athiyah Shaqr 

Syaikh 'Athiyah Shaqr (mantan Mufti Mesir) 
beliau menyimpulkan bahwa: 

j (j3-Ju Jjjj 4^ojJ>cjo j\£. l^jl jbc^JI 

4j 4JJI jilSu (JjJJ! pliiDl JJlC- c_jJj 


"Pendapat yang dipilih adalah bahwa hal itu 
tidaklah haram, dan hal Itu telah termasuk dalam 
anjuran bersalaman ketika bertemu yang 
dengannya Allah Ta'ala akan menghapuskan 
kesalahannya, dan saya berharap perkara seperti 
ini jangan terus menerus diributkan. ... 13 


3. Sunnah 

Diantara pendapat yang ada, ternyata ada ulama 
yang bahkan mensunnahkan bersalaman secara 
mutlak, meskipun dilakukan setelah shalat. Di 
antaranya adalah Imam Abdurrahman Syaikhi 


12 Syihabuddin ar-Ramli, Fatawa Ar Ramli, jilid 1 hal. 385 
Fatawa Dar Al Ifta' Al Mishriyah, jilid 8 hal. 477 
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Zaadah Al-Hanafi (w. 1078 H) berkata ketika 
membahas tentang shalat Id: 


jjJu llTobo lj 

^ 3-1 

US" jSjo ^ ^SOuajy iLo 4JJl 
Jticj l^Jb oH^Jl C^JLc- 4lJo 3 j 43t3lyhJJ! IJoJ 

bJls UfT 0L5SG0JI 


"Disunahkan keluar menuju lapangan dengan 
berjalan kecuali bagi yang uzur dan pulang 
melalui jalan yang lain dengan berwibawa dan 
menundukkan pandangan dari yang dilarang, dan 
menampakan kegembiraan dengan ucapan: 
tagabballallahu minna wa minkum, hal ini 
tidaklah diingkari sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab Al Bahr , demikian juga bersalaman bahkan 
itu adalah sunah dilakukan seusai shalat 
seluruhnya, dan ketika berjumpa sebagaimana 
perkataan sebagian orang-orang utama." 14 


4. Dalil Yang Digunakan 

Alasannya karena meski tidak ada contoh dan 


14 Abdurrahman Zaadah, Majma'AI Anhar fi Syarh Multaqa Al 
Abhar, jilid 1 hal. 173 
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perintahnya, tetapi juga tidak ada nash yang secara 
tegas melarangnya. Logika yang digunakan, tidak 
mentang-mentang suatu perbuatan itu tidak ada 
contoh atau perintahnya, lantas menjadi haram 
atau bid'ah. Padahal hukum bersalaman sendiri 
aslinya justru merupakan perbuatan sunnah yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW sendiri. 

jiis- Vl jLJiiL 

s- 

ISjjba j I 


Dari Bara bin 'Azib radhialllahanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Tidaklah dua orang 
muslim bertemu lalu mereka bersalaman 
melainkan Allah ampuni mereka berdua sebelum 
mereka berpisah." (HR. Abu Daud, At Tirmidzi, 
Ibnu Majah) 

Selain itu juga ada dalil yang merupakan atsar 
shahabi. 

?gl (j cJlS"! cJi 

Dari Clatadah radhiallahuanhu berkata,"Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik,"Apakah 
bersalaman itu dilakukan para sahabat Nabi 
SAW?". Anas menjawab, "Ya." (HR. Bukhari) 

Masiha da satu dalil lagi yang digunakan para 
pendukung bolehnya bersalaman setelah shalat. 
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£ t /-» : JlS c4jLL»( :Jl5 t^^-l ^ 

AaIp aMI A)jl 

ohj cu^*5 J-vtf f U?_p 

* * . 

L£ AjJj OjJj>-lj lji*>*-9 «0jJkP AjJj 

oJ ^ 

.«dJ-vJ.1 4j>eJ-i y ,i lili 


Dari al-Hakam berkata: aku mendengar Abu 
Juhaifah berkata: Di siang hari yang panas, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam menuju tempat 
namanya Bitha. Beliau berwudhu kemudian 
melaksanakan shalat zuhur dan asar 2 rakaat. 
Beliau sedang memegang tongkat. Kemudian 
berbondong-bondong orang memegang kedua 
tangan Rasul dan mengusapkannya di wajahnya. 
Aku pun ikut menyalami kedua tangan rasul, dan 
aku letakkan di wajahku. Ternyata lebih dingin 
dari salju dan lebih wangi dari minyak misk." (HR. 
Bukhari) 
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Kesimpulan 

Pertama, Jika menganggap bersalaman selepas 
shalat itu termasuk ritual ibadah shalat, maka tak 
diragukan lagi itu termasuk bid'ah dhalalah. 

Kedua, jika bersalaman selepas shalat kepada 
saudara yang baru datang, kebetulan baru 
berkesempatan bisa bersalaman selepas shalat 
maka hukumnya sunnah dan termasuk aplikasi 
hadits Nabi. 

Ketiga, jika kepada sesama jamaah yang mulanya 
memang sudah bertemu sebelum shalat, maka 
semua sepakat bersalaman seperti ini tidak ada 
haditsnya yang secara khusus memerintahkan. 
Tetapi, ulama berbeda pendapat. 

Sebagian tidak membolehkan, karena bid'ah dan 
tidak boleh, sebagian lagi berpendapat meski tidak 
ada haditsnya, belum tentu tidak boleh. 

Keempat, jika berpendapat bersalaman setelah 
shalat itu tidak boleh dilakukan, tetapi dia 
melakukannya bukan inisiatif sendiri, melainkan dia 
dalam keadaan berjamaah shalat bersama jamaah 
yang biasa melakukan. 

Jika dia menolak untuk bersalaman, bisa saja 
malah melukai perasaan saudaranya itu jika dia 
menghindar, maka tidak mengapa dia bersalaman. 

Hal ini, demi menjaga perasaan sesama muslim, 
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menyatukan hati, dan menghindari kebencian satu 
sama lain. 

Wallahu 'alam bishshsawab 
□ 
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A. Pendahuluan 

Menarik untuk mencermati praktik gharar dalam 
jual-beli modern. Sebab jual-beli di masa sekarang 
ini, di mana semua serba online dan didukung 
dengan teknologi mutakhir yang memunculkan jenis- 
jenis transaksi yang semakin kompleks sehingga 
potensi ghararyang terjadi pun semakin besar. 

Dulu orang-orang melakukan jual-beli harus 
bertemu langsung. Pembeli mendatangi penjual di 
pasar, atau penjual berkeliling menjajakan barang 
dagangannya ke kampung-kampung. 

Kegiatan jual-beli berlangsung sederhana. Penjual 
menawarkan barangnya kepada pembeli, pembeli 
melihat barangnya, kalau cocok terjadilah tawar- 
menawar. Uang dibayar, barang diserahkan dan 
selesai. Pembeli dan penjual pun sama-sama senang. 

Tidak banyak potensi gharar dalam jual-beli yang 
sederhana seperti itu. Sebab semua serba simpel dan 
jelas. Barangnya bisa dilihat, uangnya nyata, harga 
bisa nego, bahkan bisa kas bon. 

Tetapi beda halnya kalau kita bicara model 
transaksi zaman now. Semua based on technology. 
Satu sisi sangat membantu dan memudahkan, tapi di 
sisi lain kadang-kadang teknologi itu juga 
menimbulkan masalah. 

Praktik gharar pun kerap menghantui transaksi- 
transaksi kekinian yang semakin kompleks dan 
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didukung teknologi pintar yang terkadang 
melampaui kepintaran penggunanya. 

B. Potensi Gharar dalam Transaksi Modern 

1. Jual-beli Online 

Potensi gharar dalam jual-beli online ini cukup 
besar. Sebab jual-beli dilakukan secara online, di 
mana penjual dan pembeli tidak pernah bertemu dan 
tidak saling kenal. 

Pembeli bisa jadi berada di ujung barat Indonesia, 
sedangkan penjualnya ada di ujung timur Indonesia. 
Bahkan penjual dan pembeli bisa jadi terpisah oleh 
batas negara, bahkan antar benua. Ajaibnya, barang 
bisa sampai dengan utuh ke halaman rumah kita. 
Padahal kita tidak pernah tahu siapa penjualnya dan 
seperti apa wajahnya. 

Barangnya pun hanya bisa dilihat lewat foto yang 
di -upload oleh penjual. Sering kali foto dengan 
barang aslinya tidak sesuai. Karena foto yang 
dipajang bukan foto sebenarnya melainkan comot 
dari google atau copas dan reupload dari lapak 
penjual yang lain. 

Kadang-kadang tidak jelas juga apakah barangnya 
benar-benar ada atau fiktif. Sering kali penjual hanya 
ngaku-ngaku punya barang, padahal barangnya 
masih di toko. 

Kondisi seperti ini sangat riskan terjadi penipuan 
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dan adanya pihak-pihak yang dirugikan. Di tahun 
2017, berdasarkan hasil survei Kaspersky Lab di 26 
negara, Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan korban penipuan online terbesar di dunia 
dengan 26 persen konsumen pernah menjadi 
korban. 1 

Bahkan Berdasarkan data dari Kementerian 
Kominfo, telah ada 16.678 laporan yang masuk per 
11 September 2018 di mana hampir 14.000 di 
antaranya merupakan tindak kejahatan berupa 
penipuan transaksi online. 2 

Memang sebagian sistem marketplace yang ada di 
Indonesia sekarang sudah menggunakan sistem 
pembayaran rekening bersama. Di mana 
pembayaran yang dilakukan oleh pembeli tidak 


1 Liputan6.com, “26 Persen Konsumen Indonesia Jadi 

Korban Penipuan Online" 

( https://www.liputan6.eom/tekno/read/2883901/2 

6-persen-konsumen-indonesia-iadi-korban- 
penipuan-online ) diakses tanggal 21 Februari 2019. 

2 Kompas.com, "16.000 Laporan Diterima 
CekRekening.id , Penipuan " Online " Capai 14.000", 
( https://nasional.kompas.eom/read/2018/09/ll/l 

5014481/16000-laporan-diterima-cekrekeningid- 

penipuan-online-capai-14000 ) diakses tanggal 21 
Februari 2019. 
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langsung diterima oleh penjual melainkan ditahan 
dulu oleh pihak marketplace- nya. Baru setelah 
barang diterima pembeli, dan pembeli konfirmasi 
penerimaan, uang akan ditransfer ke penjual. 

Sistem ini menawarkan transaksi yang aman untuk 
kedua belah pihak. Akan tetapi yang namanya modus 
penipuan tetap saja ada celahnya bagi oknum yang 
memang ingin menipu. Bahkan bukan hanya pembeli 
yangtertipu, penjual pun bisa ditipu oleh pembelinya 
sendiri. 

2. Jual-beli dengan Mesin 

Sekarang ini jual-beli tidak hanya dilakukan antar 
manusia dengan manusia. Tapi antar manusia 
dengan mesin! 

Di halte-halte buswoy, di mall-mall, terminal, 
bandara dan pusat keramaian lainnya, sering kita 
jumpai mesin-mesin penjaja minuman atau 
makanan. Tinggal kita masukkan uang lewat lubang 
yang tersedia minuman yang kita inginkan pun 
keluar. 

Di sini potensi gharar pun lebih besar dibanding 
dengan jual-beli langsung dengan manusia. Sebab 
mesin punya keterbatasan. Bagaimana jika tiba-tiba 
mesinnya error, atau listriknya mati dan lain 
sebagainya. 

Tentu hal-hal tersebut sudah diperhitungkan oleh 
perancangnya. Namun tetap saja potensi terjadinya 
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gharar kemungkinannya lebih besar. 

Hal menarik lain dari jual beli dengan mesin ini 
adalah masalah terkait ijab-kabul. Sebagian ulama 
klasik memberikan syarat dalam jual-beli harus ada 
ijab-kabul antara penjual dan pembeli. 

Bagaimana ijab-kabul itu terjadi kalau jual-belinya 
dengan mesin. Sehingga hal-hal seperti ini perlu ada 
penyesuaian ulang. Sebab di zaman para ulama itu 
belum terbayang ada orang yang bisa jual beli 
dengan mesin. 

3. Barang abstrak 

Barang-barang yang diperjual-belikan di zaman 
sekarang pun semakin bervariasi. Kalau dulu orang ke 
pasar yang dibeli itu-itu saja. Bahan makanan, 
pakaian, kain, perkakas, rempah-rempah. Barang- 
barang yang bisa diukur, dikilo atau ditakar pakai 
timbangan. 

Sekarang orang jualan pulsa, data internet, aplikasi 
komputer, aplikasi android, lisensi usaha, 
membership, jaminan asuransi, saham, valuta asing 
dan lain sebagainya. Yang semuanya tidak bisa diukur 
pakai timbangan atau ditakar dengan literan. Sebab 
bendanya saja tidak berwujud dan tidak kelihatan. 

Maka, di sini potensi gharar pun lebih besar jika 
dibandingkan dengan jual-beli beras, singkong dan 
buah-buahan yang jelas wujudnya dan jelas 
satuannya. 
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4. Alat Tukar abstrak 

Bukan hanya barangnya yang abstrak, alat 
bayarnya pun abstrak alias tidak ada bendanya. 
Sebab alat pembayarannya menggunakan e-money 
atau uang elektronik. 

Namanya saja uang elektronik. Tidak ada wujud 
bendanya sebagaimana uang kertas atau uang 
logam. Hanya berupa angka-angka digital yang 
tersimpan dalam chip atau server. 

Karena wujudnya yang tidak kelihatan dan tidak 
bisa disentuh, orang sering kali tidak merasa sayang 
dan berat hati ketika uang elektroniknya itu habis 
begitu saja untuk belanja online. 

Mungkin karena berkurangnya saldo uang 
elektronik itu tidak terasa sebagaimana kita 
merasakan dompet yang semakin tipis akibat 
keseringan jajan. 

Di samping itu, sistem penunjang pembayaran 
menggunakan uang elektronik ini juga sering kali 
bermasalah sehingga menimbulkan potensi gharar. 

Contohnya ada beberapa kasus orang membayar 
tol dengan uang elektronik ( e-toll ) di mana saldonya 
terpotong dua kali. Disinyalir penyebabnya adalah 
karena menggeser atau menarik kartu selama 
transaksi belum selesai dan gate belum terbuka. 

Selain itu, penggunaan e-money sebagai media 
transaksi pengganti uang kas ternyata juga memiliki 
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beberapa risiko, di antaranya: 

1) Pencurian 

Pencurian e-money dilakukan dengan 
menggunakan sisa dana dalam kartu e-money 
yang tidak dilengkapi dengan PIN pengaman 
saat transaksi. Pencurian juga dapat dilakukan 
oleh oknum penyelenggara e-money, misalnya 
dengan melakukan pengisian dana secara tidak 
legal dengan mencuri kunci cryptographic. 

2) Duplication of devices 

Duplikasi dari kartu asli dapat dilakukan dengan 
menggunakan chip serta operating system yang 
sama persis dengan kartu asli 

3) Alteration or duplication of data/software 

Upaya perubahan atau modifikasi data atau 
aplikasi yang ada pada kartu asli, sedemikian 
rupa dengan mengubah sistem internal aplikasi, 
sehingga prosedur perhitungan tidak bekerja 
dengan baik, atau dengan melakukan "physical 
attacks" pada chip kartu. 

4) Alteration of message 

Upaya mengubah/intervensi ketika data 
elektronis/ message dikirim pada saat transaksi 
berlangsung. Potensi risiko terjadi ketika e- 
money digunakan saat transaksi melalui 
internet. 
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5) Penyangkalan transaksi (repudiation) 

Penyalahangunaan dengan penyangkalan 
transaksi. Prosedur penyangkalannya dengan 
mengirimkan message saat transaksi melalui 
jaringan internet. 

6) Malfunction 

Risiko malfunction data berupa data corrupt/ 
hilang, tidak berfungsinya kartu dan aplikasi 
dalam pengiriman message. 

7) Kehilangan kartu 

Kehilangan kartu juga dapat menyebabkan uang 
hilang 

8) Merchant masih terbatas 

Penyebaran merchant pengguna e-money 
belum merata, sehingga terlalu berisiko juga 
mengalokasikan seluruh uang ke dalam e- 
money. 

Akan tetapi terlepas dari risiko dan kelemahan- 
kelemahannya, tentu tidak bisa kita pungkiri bahwa 
teknologi memberikan manfaat yang besar untuk 
kemudahan dan kepraktisan dalam kegiatan 
manusia. 

Demikian juga keberadaan potensi gharar dalam 
hal-hal di atas tidak otomatis menjadikan hukumnya 
menjadi haram dari sisi syariah. Selama potensi itu 
bisa dihindari. Dan nyatanya tidak semua yang 
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gharar itu haram. Sebab ada beberapa kriteria 
gharar yang dibolehkan dalam jual-beli. 
Selengkapnya, silahkan baca buku ini sampai selesai. 

C. Definisi gharar 

Secara singkat gharar dapat didefinisikan sebagai 
suatu bentuk transaksi yang mengandung unsur 
ketidakjelasan dan ketidakpastian yang 
menimbulkan potensi adanya pihak yang merasa 
dirugikan. 

Definisi ini, dapat kita simpulkan dari beberapa 
penjelasan para ulama tentang pengertian gharar 
sebagai berikut: 

• Definisi As-Sarokhsi al-Hanafi: 3 


ba 


Gharar itu adalah sesuatu yang akibatnya tertutup 
(tidak diketahui). 

• Definisi al-Qarafi al-Maliki: 4 


. «.ili 3 


3 As-Sarakhsi, al-Mabsuth , jilid 12, hal. 194. 

4 Al-Qarafi, al-Furug , jilid 3, hal. 265. 
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Asal g hara r adalah sesuatu yang tidak diketahui 
apakah bisa didapatkan atau tidak. Seperti burung 
di udara atau ikan di air. 

• Definisi ar-Ramli asy-Syafi'i: 5 

s s s . 

L- 4 .L«_g-4pl 0 » j-* j^jdl 

Jual-beli gharar adalah yang memiliki dua hal 
kemungkinan, di mana kemungkinan yang paling 
besar adalah yang paling dikhawatirkan. 

• Definisi al-Qadhi Abu Ya'la al-Hanbali: 6 


.S s . s 

ji>\ (jjj ssji L» 

Sesuatu yang berada di atas dua kemungkinan di 
mana salah satunya tidak lebih jelas dari yang 
lainnya. 

• Definisi Ibnu Hazm azh-Zhahiri: 7 

-lidi OjIjJLC ^lp JJLf- La 

Mentransaksikan sesuatu yang tidak jelas ukuran 


5 Ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, jilid 3, hal. 405. 

6 Ar-Ruhaibani, Mathalib Uli an-Nuha , jilid 3, hal. 25. 

7 Ibnu Hazm, al-Muhalla bi al-Atsar, jilid 9, hal. 389. 
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dan spesifikasinya pada saat akad. 

D. Dalil Keharaman Gharar 


1. Ayatal-Quran 


of VI JlsUL V IjliT ^„Jdl d£\ 6 

013”” Ai)l 01 ^ucJls\ Ijliaj Vj Sjl4 


Wahai orang-orang yang beriman , janganlah 
kalian memakan harta-harta kalian di antara 
kalian dengan cara yang batil , kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan 
janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 
sesungguhnya Allah Itu Maha Kasih Sayang kepada 
kalian. (Q.S. An-Nisa ayat 29) 


Ayat di atas tidak secara tegas melarang jual-beli 
gharar. Akan tetapi ada dua poin terkandung dalam 
ayat tersebut yang mengarah kepada haramnya 
gharar. 

Poin pertama, Allah SWT melarang memakan harta 
orang lain secara batil. Para ulama menjelaskan yang 
dimaksud dengan batil di sini di antaranya adalah 
transaksi-transaksi yang dilarang seperti mencuri, 
riba, judi, dan gharar. 8 

Poin kedua, pada ayat di atas juga tersirat adanya 


8 Tafsir al-Qurthubi j jilid 2, hal. 338. 
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kewajiban menghadirkan unsur saling ridha dalam 
jual-beli. Sedangkan gharar menghilangkan unsur 
saling ridha tersbut, sebab gharar menimbulkan 
potensi adanya pihak yang merasa dirugikan. 
Sehingga gharar termasuk jual-beli yang terlarang. 

2. Hadis Nabi 


£ {Lf 4* ^ J* ^ J && S) cJ 

oljj) 


Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata , ",Rasulullah #' 
melarang jual beli kerikil dan jual beli gharar ." (H. R. 
Muslim) 


Jual-beli kerikil yang disebut dalam hadis di atas 
memiliki beberapa penafsiran, di antaranya bahwa 
yang dimaksud adalah praktik di zaman jahiliyah di 
mana orang menjual tanah dengan cara 
melemparkan kerikil. Sejauh lemparan kerikil itulah 
luas tanah yang dijual. 

Penafsiran yang lain yang dimaksud dengan jual- 
beli kerikil dalam hadis adalah jual-beli dengan cara 
meletakkan beberapa barang, kemudian pembeli 
melemparkan kerikil ke arah barang-barang itu. 
Barang yang terkena lemparan kerikil itulah yang 


9 Shahih Muslim , jilid 3, hal. 1153. 
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didapat oleh pembeli. 10 

Dua jenis praktik jual-beli di atas terlarang sebab 
mengandung gharar. Pembeli tidak punya kepastian 
berapa luas tanah dan barang apa yang akan 
didapatnya. 

Hadis kedua terkait larangan jual-beli gharar 
adalah sebagai berikut: 

aJp isi jb isi jll : jll J isi ^ 

oljj) Ajli C^LaJl (3 IjjuiJ 

Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, Rasulullah 

bersabda: "Janganlah kalian membeli ikan yang 

masih di air , karena itu gharar." (H.R. Ahmad) 

Terlarangnya jual-beli ikan di dalam air karena 
mengandung gharar. Di mana tidak bisa dipastikan 
berapa ekor ikan yang akan didapat. Bahkan ada 
kemungkinan tidak dapat sama sekali. 

Ikan yang boleh dijual adalah ikan yang sudah 
ditangkap yang jelas keberadaannya, jelas 
kualitasnya, jelas berapa beratnya dan lain 
sebagainya. 


10 An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim , jilid 10, hal. 156. 

11 Musnad Ahmad, jilid 6, hal. 197. 
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SliUJl (j ^ ^ \\s-jiy> Cjy&>- Jj jl^-lp jjh 

dJuLtJi ^pj t S/i o_^2j ,j c c-Ta oi Ji-S 

^ypj 3^^“^ j^-j 1 £t*#^»«jlj (j^Li^jl ^yPj t §.LiJ\ (j 


12 jp 


Dari Imran bin Hushain, diriwayatkan secara 
marfu', bahwa Rasulullah -melarang jual-belisusu 
hewan yang belum diperah, jual-beli janin yang 
masih dalam perut induknya, jual-beli ikan yang 
masih di air , jual-beli madhamin, malagih, hablil 
habalah dan jual-beli gharar. 


Dalam hadis di atas Nabi Muhammad St 
menyebutkan beberapa praktik jual-beli yang 
terlarang sebab praktik-praktik tersebut 
mengandung unsur gharar (ketidakpastian). 
Termasuk jual-beli madhamin, malaqih dan hablil 
habalah. 

Imam 'Abdurrazzaq menafsirkan bahwa yang 
dimaksud madhamin dalam adalah sperma yang 
berada di tulang sumsum unta jantan, sedangkan 
malaqih adalah hewan yang masih berada di perut 
induknya. Adapun habalil habalah adalah anak unta 
yang masih dalam perut induknya. 


12 Asy-Syaukani, A/o/7 al-Authar , jilid 5, hal. 158. 
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Madhamin yaitu seorang penjual mengawinkan 
unta jantannya dengan unta betina, maka anak unta 
yang dilahirkan oleh induknya (dari hasil perkawinan 
tersebut) akan menjadi milik pembeli dengan harga 
sekian. 

Malaqih yaitu jual beli janin hewan yang masih 
berada dalam perut induknya. 

Para ulama sepakat bahwa jual beli ini adalah 
bathil (tidak sah) karena mengandung unsur gharar. 

Ibnul Mundzir rahimahullah berkata, "Mereka 
(para ulama) telah sepakat bahwa jual beli 
madhamin dan malaqih tidak diperbolehkan. 
Alasannya ada dua hal: 

1) Adanya ketidakjelasan hewan/sperma yang 
dijualbelikan, karena sifat serta hidup dan 
matinya tidak bisa diketahui secara pasti. 

2) Hewan/sperma ini tidak bisa diserahkan 
kepada si pembeli. 

E. Bentuk-bentuk Gharar 

1. Gharar dalam akad 

Gharar bisa terjadi dalam akad. Maksudnya adalah 
bentuk akad yang disepakati oleh kedua belah pihak 
mengandung unsur ketidakpastian, ada klausul- 
klausul yang tidak jelas atau pasal karet, yang 
berpotensi merugikan salah satu pihak atau 
berpotensi menimbulkan perselisihan antara 
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keduanya. 

Contohnya adalah praktik di masa Nabi yaitu j u a I - 
beli mulamasah dan munabadzah. Mulamasah 
adalah jual-beli di mana penjual memberikan klausul 
akad yang mengandung potensi merugikan pembeli 
yaitu "Kain mana saja yang engkau sentuh, maka kain 
tersebut menjadi milikmu dengan harga sekian." 
Atau dalam kalimat yang lebih sederhana, 
"Menyentuh berarti membeli." 

Demikian juga jual-beli munabadzah, yaitu jual beli 
di mana penjual berkata, "Pakaian manapun yang 
aku lemparkan kepadamu, maka kamu bayar sekian." 
Tentu akad ini cacat. Sebab tidak ada kejelasan 
pakaian mana yang akan didapatkan oleh pembeli. 
Bisa jadi sesuai keinginannya atau tidak. 

Contoh lain yang sering terjadi adalah akad 
pemindahan harta antara suami-istri. Ketika suami 
membeli mobil baru, dia berkata kepada istrinya, 
"Sayang, ini mobil barunya kamu pakai aja." Kalimat 
ini mengandung 'pasal karet'. Tidak jelas apakah 
maksudnya sekedar meminjamkan atau dihibahkan. 

Dampaknya adalah ketika suami meninggal, ahli 
waris akan ribut menentukan apakah mobil itu masih 
punya suami, karena statusnya hanya dipinjamkan 
sehingga dibagi sebagai harta warisan, atau sudah 
jadi milik istri sehingga tidak dibagi waris. Di sinilah 
esensi gharar itu terjadi, sebab akadnya tidak jelas 
dan menimbulkan potensi perselisihan di kemudian 
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hari. 

2. Gharar dalam objek akad 

Gharar juga bisa terjadi pada barang atau jasa yang 
menjadi objek akad yang diperjualbelikan. 
Maksudnya, barang atau jasa yang menjadi objek 
akadnya tidak jelas. Ketidakjelasan itu bisa dalam 
ukurannya, kualitasnya, spesifikasinya, 

keberadaannya dan lain-lain. 

Ibnu Taimiyah, mengklasifikasikan gharar yang 
terjadi pada objek akad ini menjadi tiga jenis: 13 

1) Bai' al-Ma'dum. Yaitu jual-beli barang fiktif, 
atau barang yang tidak pasti ada atau tidaknya. 
Seperti jual-beli janin hewan yang masih dalam 
perut induknya. 

2) Bai' al-Ma'juz 'an Taslimih. Yaitu jual-beli 
barang yang sulit diserah-terimakan kepada 
pembeli. Seperti jual-beli motor yang baru 
dicuri, jual-beli burung yang lepas, ikan yang 
masih di lautan dan lain sebagainya. 

3) Bai'al-Majhul. Yaitu jual beli-barangyangtidak 
jelas sifat-sifatnya, ukurannya dan 
spesifikasinya. 

Jadi, yang termasuk gharar dalam objek akad 
adalah jual-beli barang yang tidak ada atau tidak jelas 


13 Ibnu taimiyah, al-Clawa'id an-Nuraniyyah , hal. 117. 
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jenis dan sifatnya atau tidak pasti apakah bisa 
diserahkan atau tidak. 

Hanya saja, yang perlu digarisbawahi, tidak semua 
barang yang tidak ada itu tidak boleh 
diperjualbelikan, sebab maksudnya adalah barang 
yang tidak ada dan tidak jelas apakah nanti akan ada 
atau tidak. 

Sehingga meskipun pada saat akad barangnya 
belum ada, tapi bisa dipastikan barang itu ada pada 
saat yang disepakati, maka tidak termasuk gharar. 

Kaidahnya adalah: 


JS' jlj ^ (j f*J*t*^» JS' j! 

14 


Setiap barang yang tidak ada dan tidak diketahui 
ada atau tidaknya di kemudian waktu, tidak boleh 
diperjualbelikan. Dan setiap barang yang tidak 
ada , akan tetapi secara adat/kebiasaan bisa 
dipastikan ada di kemudian waktu, boleh 
diperjualbelikan. 


3. Gharar dalam harga 

G/iorardalam harga maksudnya adalah harga yang 


14 Ash-Shadiq adh-Dharir, al-Gharar fi al-'Ugud wa 
Atsaruhu, hal. 29. 
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disepakati tidak jelas nominalnya. Atau harga tidak 
disebutkan pada saat akad, sehingga menimbulkan 
potensi pembeli merasa dirugikan, sebab penjual 
bisa menentukan harga seenaknya. 

Contoh yang sering terjadi adalah tarif ojek 
pangkalan yang tidak ada standar dan ukurannya. 
Tidak dihitung per kilometer, tapi semaunya abang 
ojek. 

Kadang-kadang penumpang juga tidaktanya harga 
terlebih dahulu. Langsung naik begitu saja. Begitu 
sampai, kesempatan bagi abang ojeknya untuk minta 
tarif mahal. Mau tidak mau penumpang harus bayar, 
karena dia sudah diantar sampai tujuan. 

Maka seharusnya ada kesepakatan harga terlebih 
dahulu sebelum transaksi terlaksana. Supaya kedua 
belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan 
sehingga unsursaling ridha sebagai syaratdalam jual- 
beli pun terwujud. 

4. Gharar dalam waktu serah-terima 

Gharar juga berpotensi terjadi dalam waktu serah- 
terima. Baik serah terima harga atau barang/jasa. 

Jual-beli yang dilakukan secara tidak tunai, harus 
ada kejelasan dan kepastian terkait dengan waktu 
penyelesaian transaksinya. 

Hal ini dapat dipahami dari firman Allah » surat al- 
Baqarah ayat 282: 
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...a^PSli JJj-1 li) Ij-lSI ^j 5J| Lgdl 6 


Hai orang-orang yang beriman , apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 
ditentukan , hendaklah kamu menuliskannya... (Q.S. 
al-Baqarah: 282) 


Demikan juga tersirat dalam hadis Nabi tentang 
jual-beli salam berikut: 


aIp Sfcl jb {J :Jli cU4^ ^ 

jy> ijLai jPJb j*-p 

15 pk* J* - ' Ji ‘pk* $i5 ‘pk* ‘§C^ ‘J 


Dari Ibnu Abbas r.a, ia berkata, "Katika Nabi 
datang ke Madinah, para sahabat terbiasa 
melakukan akad salam pada kurma dalam jangka 
waktu dua atau tiga tahun. Kemudian Nabi 
berkata, "Barang siapa yang melakukan akad 
salam pada sesuatu, maka hendaklah ia 
melakukannya dengan takaran yang jelas, berat 


15 Shahih al-Bukhari : 2240 hlm. 85/3, Shahih Muslim: 
1604 hlm. 1226/3, Musnad Ahmad: 1868 hlm. 
362/3, Sunan Ibnu Majah: 2280 hlm. 765/2, Sunan 
Abu Daud: 3463 hlm. 275/3, Sunan at-Tirmidzi: 1311 
hlm. 594/3, Sunan an-Nasa'i: 4616 hlm. 290/7, 
Shahih Ibnu Hibban: 4925 hlm. 294/11 
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yang jelas dan jangka waktu yang jelas." 


Gharar dalam waktu serah-terima ini juga terjadi 
di masa jahiliyah yang disebut dengan jual-beli hablul 
habalah. Salah satu penafsirannya adalah jual beli 
unta, yang mana uangnya baru dibayarkan setelah 
unta ini melahirkan anak, dan anak unta yang 
dilahirkan ini melahirkan anak. Sehingga 
pembayarannya baru dilakukan setelah unta itu 
melahirkan dua generasi keturunannya. 

Jual-beli seperti ini kemudian dilarang oleh Nabi. 
Sebab waktu pembayarannya yang mengandung 
gbarar atau ketidakpastian. Sebagaimana, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas berikut ini: 


JO>- (Ji 6lf: Jfs i'yt-S' ^jS' 

f £& 01 0~\ cAli-l 

16 lUl j/ 3L3 do &\ Jg, &\ jy-j 


Dari Ibnu Umar Ia berkata: Dulu orang-orang 
jahiliyah melakukan jual-beli daging unta sampai 
hablul habalah. Hablul habalah adalah ketika unta 
melahirkan kemudian yang dilahirkan itu 
mengandung. Kemudian Rasulullah #' 
melarangnya. (H.R. Muslim) 


16 Shahih Muslim , jilid 3, hal. 1154. 
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F. Tidak Semua Gharar Haram 

Meskipun pada dasarnya gharar dilarang, tetapi 
dalam beberapa kondisi tertentu gharar 
diperbolehkan. 

Apa saja gharar yang tidak dilarang itu? Berikut 
adalah empat kriteria gharar yang diperbolehkan. 17 

1. Gharar yang sedikit 

Jika terjadi gharar dalam suatu akad, akan tetapi 
gharar yang terjadi itu sedikit dan tidak 
diperhitungkan, maka gharar itu tidak menjadi 
masalah (tidak haram). 

Ibnu al-Qayyim menuturkan: 


cA ^ y c o i ^ j j y « j ^ js ^ 

I (_. . . C-0L*Jl tstiLa ^ t4*La 

bg-LP jjJl I d? jjSjJ.1 j-8sj l4_La (JjjJl 

bg-Lu 5/ ki bjb^a ot^" baj C|*_Laj ^ulp aS)I ^l-y5 bftl 

^jlil J.& IU_g3 


17 Ash-Shadiq adh-Dharir, al-Gharar fi al-Vgud wa 
Atsaruhu , hal. 39. 

18 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zaadul Ma'ad fi Hadyi 
Khoiril 7 bad, jilid 5, hal. 728. 
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Tidak setiap gharar menyebabkan keharaman. 
Gharar jika sedikit atau tidak bisa dihindaritidak 
menyebabkan akad menjadi tidak sah... Berbeda 
dengan gharar yang banyak dan bisa dihindari 
yaitu jenis-jenis jual-beli yang dilarang oleh 
Rasulullah *Batau praktik serupa , maka inilah yang 
merusak keabsahan suatu akad. 

Jadi, yang diharamkan adalah gharar yang banyak, 
jika gharar-nya sedikit, tidak haram. Tetapi kemudian 
timbul pertanyaan, apa yang membedakan gharar 
banyak dengan gharar sedikit? Adakah ukurannya? 

Ad-Dasuqi salah seorang ulama mazhab Maliki 
telah menjawab pertanyaan tersebut. Menurutnya, 
ukuran gharar yang sedikit itu adalah: 

19 . i • £ • 

oLA L» 

"Yang dimaklumi oleh orang-orang pada 
umumnya." 

Jadi, gharar sedikit itu adalah gharar yang sudah 
dimaklumi adanya dalam suatu tradisi pasar. Di mana 
orang-orang menganggapnya hal yang biasa dan 
tidak ada yang merasa dirugikan. 

Banyak contoh-contoh gharar yang terjadi dalam 


19 Ad-Dasuqi, Hasyiyah ad-Dasugi 'ala asy-Syarh al- 
Kabir, jilid. 3, hal. 60. 
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keseharian kita, tetapi gharar -nya sedikit dan tidak 
dipermasalahkan. 

Seperti ongkos taksi di mana penumpangnya tidak 
tahu berapa nominalnya pada saat naik melainkan 
baru diketahui setelah sampai di tujuan. Di sini ada 
gharar dalam harga, akan tetapi gharar-nya sedikit 
dan tidak dipermasalahkan dan penumpang pun 
tidak merasa dirugikan. Sebab ongkosnya tidak 
ditetapkan semaunya oleh supir taksi, tetapi sesuai 
dengan perhitungan argo yang sudah ada standar 
hitungan perkilometernya. 

Begitu juga contohnya seperti jual-beli handphone 
yang masih disegel dalam kotak dan tidak bisa dibuka 
kecuali setelah dibayar. Di sini ada gharar yang 
terjadi, sebab pembeli tidak bisa melihat isi di dalam 
kotak itu, apakah benar-benar handphone yang 
dimaksud atau bukan, apakah ada cacat atau tidak. 

Akan tetapi, gharar ini tidak dipermasalahkan dan 
sudah dimaklumi. Sebab walaupun tidak bisa dilihat, 
tetapi biasanya ada garansi dari penjual atau pabrik. 
Jika pun ternyata ada cacat atau lain hal setelah 
dibuka, barangnya bisa ditukar. Sehingga tidak ada 
yang dirugikan di sini. 

Contoh lain yang sering disebutkan oleh para 
ulama dalam kitab-kitab fiqih dan terjadi juga 
sekarang adalah harga sewa kamar kecil. 

Di tempat-tempat umum seperti terminal, rest 
area dan sebagainya biasanya disediakan W.C. 
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umum. Ada yang gratis ada yang berbayar. Yang 
berbayar, harga masuknya biasanya dipatok Rp 
2.000,- per sekali masuk. Di sini ada gharar. Sebab 
setiap orang berbeda-beda dalam pemakaian air di 
W.C. itu. Ada yang habis dua gayung ada yang habis 
bergayung-gayung. Akan tetapi harganya sama Rp 
2 . 000 ,-. 

Tetapi ini sudah lumrah adanya, penyedia W.C. 
pun tidak merasa dirugikan. Sebab seboros apa pun 
orang yang buang hajat, tidak akan sampai habis satu 
sumur. 

2. Gharar dalam akad tabarru' 

Akad tabarru' adalah akad sosial di mana tidak 
terjadi pertukaran harta secara dua arah dan pelaku 
akad tidak mengharapkan keuntungan materi, 
melainkan untuk tujuan kebaikan. Seperti akad 
hibah, hadiah dan sebagainya. 

Jika terjadi gharar dalam akad tabarru tidak 
menjadikan akadnya haram. Contoh sederhananya, 
hadiah yang dibungkus kertas kado di mana pada 
saat diberikan, penerima hadiah tidak tahu isi di 
dalamnya. Di sini terjadi gharar. Akan tetapi karena 
akadnya adalah hadiah, maka tidak menjadi haram. 
Penerima hadiah tidak akan merasa dirugikan, sebab 
hadiah itu gratis. Sudah diberi pun alhamdulillah. 

Lain halnya, jika gharar itu terjadi dalam akad 
mu'awadhah atau akad tijarah yaitu akad bisnis di 
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mana terjadi pertukaran harta secara dua arah. 
Seperti akad jual-beli, sewa-menyewa, bagi hasil dan 
sebagainya. 

Gharar yang hinggap dalam akad bisnis 
berpengaruh dan menjadikannya terlarang. 
Contohnya, jika kado tadi tidak jadi dihadiahkan akan 
tetapi dijual kepada orang lain dan tidak 
diberitahukan isinya kepada pembeli, maka 
hukumnya menjadi haram. Sebab pembeli harus 
membayar sesuatu yang dia tidak tahu seperti apa 
wujud barangnya. 

3. Gharar bukan dalam inti objek akad 

Para ulama sepakat bahwa gharar yang 
diharamkan adalah gharar yang terjadi pada inti dari 
objek akad yang diperjual-belikan. Sedangkan jika 
gharar itu ada pada pengikut atau pelengkapnya saja 
maka dibolehkan. 20 Berdasarkan kaidah: 


Iajvp l? jGjv. 'd C» 


(Gharar) itu dimaafkan dalam pengikut/pelengkap , 
tapi tidak dalam selain pelengkap (inti objek akad). 


20 Ash-Shadiq adh-Dharir, al-Gharar fi al-'Ugud wa 
Atsaruhu, hal. 43. 

21 As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazhair, hal. 120. 
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Contohnya jual-beli pohon yang berbuah, di mana 
buahnya masih belum matang. Jika yang dibeli 
adalah pohonnya, maka hukumnya boleh meskipun 
buahnya belum matang. Sebab yang menjadi objek 
akadnya adalah pohon, buah hanya 
pelengkap/pengikut. 

Akan tetapi jika yang kita bayar adalah buahnya 
dalam kondisi di mana buahnya belum matang, maka 
tidak diperbolehkan, sebab buah menjadi objek 
akadnya. Sedangkan nabi melarang jual-beli buah 
yang belum jelas matangnya. 

Contoh lain adalah jual-beli kambing yang sedang 
mengandung. Jika dibeli bersama induknya, maka 
diperbolehkan. Sebab janin yang ada dalam perut itu 
hanya sebagai pengikut/pelengkap. Akan tetapi jika 
yang dibeli adalah janinnya saja, tanpa induknya ini 
tidak diperbolehkan. 

Contoh dalam praktik muamalah kontemporer 
adalah jual-beli tiket transportasi umum seperti 
pesawat terbang, kereta api dan lain-lain yang 
harganya sudah include biaya asuransi. Atau biaya 
pengiriman barang berharga yang dikenakan biaya 
asuransi. Sedangkan asuransi mengandung gharar. 

Akan tetapi, karena asuransi hanya pengikut atau 
pelengkap saja, bukan inti dari objek akad yang 
diperjual-belikan maka tidak masalah. Sebagaimana 
kaidah yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
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4. Ada hajat 

Para ulama juga sepakat jika ada hajat syar'i 
terhadap suatu transaksi meskipun mengandung 
gharar, maka akad itu dibolehkan. 22 Imam an- 
Nawawi mengatakan: 

bl 

jL>- I 0^ jl 

Jika ada hajat/kebutuhan terhadap transaksi yang 
mengandung gharar dan hal itu tidak bisa dihindari 
kecuali dengan kesulitan, atau ghararnya sedikit , 
maka jual-beli itu boleh. 

Contoh yang terjadi di zaman nabi, adalah ketika 
Nabi Muhammad St membolehkan praktik jual-beli 
salam yang dilakukan orang-orang Madinah. 

Jual-beli salam yang dipraktikkan waktu itu adalah 
jual beli kurma setahun atau dua tahun sebelum 
panen. Di mana ada unsur gharar yaitu jual-beli 
barang yang belum ada. 

Akan tetapi, transaksi semacam itu sudah menjadi 


22 Ash-Shadiq adh-Dharir, al-Gharar fi al-'Ugud wa 
Atsaruhu, hal. 46. 

23 An-Nawawi, al-Majmu' Syar hai-Muhadzdzab, jilid 
9, hal. 258. 
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hajat atau kebutuhannya orang Madinah, di mana 
pembeli mendapatkan harga lebih murah, dan petani 
kurma mendapatkan modal lebih dulu untuk 
menanam kurma. Sehingga Nabi membolehkannya 
dengan syarat spesifikasi dan waktu penyerahannya 
jelas. 

Contoh lain adalah tentang hukum iuran BPJS 
(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial). Sebagian 
berpendapat dari awal hukumnya boleh, sebab iuran 
BPJS adalah iuran sosial. Sehingga masuk kategori 
akad tobarru' yang mana gharar tidak berpengaruh 
di dalamnya. 

Tapi sebagian lain berpendapat BPJS sama dengan 
asuransi konvensional yang tidak sesuai dengan 
aturan syariah. Akan tetapi di antara yang 
mengharamkan itu, ada juga yang membolehkan 
dengan alasan bahwa kesehatan adalah hajat syar'i 
yang harus dipenuhi. Sehingga meskipun ada gharar , 
tetap diperbolehkan. 

G. Contoh Gharar dalam Transaksi Modern 
1. Asuransi 

a. Asuransi Konvensional 

Mekanisme asuransi konvensional adalah sebuah 
akad yang mengharuskan perusahaan asuransi untuk 
memberikan kepada pesertanya sejumlah harta 
ketika terjadi bencana maupun kecelakaan atau 
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terbuktinya sebuah bahaya sebagaimana tertera 
dalam akad (transaksi), sebagai konsekuensi/imbalan 
uang (premi) yang dibayarkan secara rutin dari 
peserta. 

Jadi asuransi merupakan salah satu cara 
pembayaran ganti rugi kepada pihakyang mengalami 
musibah, yang dananya diambil dari iuran premi 
seluruh peserta asuransi. 

Dari segi bentuk transaksi dan praktek ekonomi 
syariat Islam, asuransi konvensional hasil produk non 
Islam ini mengandung sekian banyak cacat syar'i, 
antara lain : 

1) Akad asuransi ini adalah akad gharar karena 
masing-masing dari kedua belah pihak 
penanggung dan tertanggung pada waktu 
melangsungkan akad tidak mengetahui 
jumlah yang ia berikan dan jumlah yang dia 
ambil. 

2) Akad asuransi ini adalah akad idz'an 
(penundukan) pihak yang kuat adalah 
perusahan asuransi karena dialah yang 
menentukan syarat-syarat yang tidak 
dimiliki tertanggung. 

3) Mengandung unsur pemerasan, karena 
pemegang polis, apabila tidak bisa 
melanjutkan pembayaran preminya, akan 
hilang premi yang sudah dibayar atau di 
kurangi. 
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4) Pada perusahaan asuransi konvensional, 
uang masuk dari premi para peserta yang 
sudah dibayar akan diputar dalam usaha 
dan bisnis dengan praktek ribawi. 

5) Asuransi termasuk j u a I - b e I i atau tukar 
menukar mata uang tidak tunai. 

b. Asuransi Syariah 

Asuransi syariah menjadi solusi dan alternatif dari 
asuransi konvensional yang memiliki cacat akad 
secara syariah sebagaimana yang sudah dijelaskan di 
atas. 

Ada beberapa perbedaan prinsip antara asuransi 
syariah dan konvensional yang berpengaruh pada 
hukum halal haramnya. Perbedaan tersebut antara 
lain: 

• Akad 

Dari sisi akad, asuransi syariah memakai akad 
tabarru 'yaitu hibah dengan konsep saling menolong, 
di mana ketika seseorang membayar premi, uang 
yang dibayarkan adalah sebagai sumbangan yang 
dikumpulkan oleh pengelola yaitu perusahaan 
asuransi yang digunakan untuk membantu nasabah 
yang mengalami kecelakaan, untuk pengobatan dan 
sebagainya. 

Karena akadnya adalah akad tabarru meskipun 
ada gharar, hal tersebut tidak berpengaruh dan tidak 
menjadikan akadnya haram dan tidak sah 
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sebagaimana sudah dijelaskan di halaman 31 dalam 
buku ini. 

Sedangkan asuransi konvensional akadnya adalah 
akad mu'awadhah, semacam transaksi jual-beli, di 
mana premi yang dibayarkan menjadi milik 
perusahaan sebagai ganti dari jaminan yang 
diberikan ketika sakit atau terjadi kecelakaan 
misalnya. Yang mana hal tersebut tidak pasti 
sehingga menjadi gharar yang diharamkan. 

• Pengelolaan Dana 

Dari sisi pengelolaan dana nasabah, terdapat 
perbedaan antara asuransi syariah dan konvensional. 
Di asuransi syariah, dana dimiliki semua nasabah atau 
peserta asuransi. Perusahaan hanya menjadi 
pengelola dana dan tidak punya hak memiliki. Dan 
perusahaan mendapatkan fee dari jasa pengelolaan 
tersebut, atau bagi hasil dari keuntungan yang 
didapat dari hasil pengelolaan dana nasabah. 

Sedangkan di asuransi konvensional, dana premi 
yang dibayarkan menjadi milik perusahaan karena 
konsepnya jual-beli, sehingga perusahaan asuransi 
memiliki kebebasan untuk menggunakan dana 
tersebut. 

• Bagi hasil 

Dalam asuransi syariah keuntungan yang didapat 
dari pengelolaan dana asuransi dari peserta akan 
dibagi untuk semua peserta dan perusahaan asuransi 
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secara merata. Dengan menggunakan akad 
mudharabah (bagi hasil). 

Sedangkan di asuransi konvensional, keuntungan 
dari kegiatan asuransi sepenuhnya jadi milik 
perusahaan. 

• Pengawasan 

Asuransi syariah selain diawasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), juga diawasi oleh Dewan Pengawas 
Syariah (DPS). Tugasnya mengawasi perusahaan itu 
untuk selalu menaati prinsip syariah dalam 
mengelola dana asuransi. DPS bertanggung jawab 
kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Sedangkan asuransi konvensional pengawasan 
dilakukan secara internal oleh manajemen dan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tidak diawasi oleh 
Dewan Pengawas Syariah. 

• Jenis investasi 

Dalam asuransi syariah, dana asuransi unit link 
hanya boleh diinvestasikan ke bidang yang tidak 
diharamkan. Investasi ke perusahaan yang berkaitan 
dengan judi, misalnya, dilarang. 

Sedangkan asuransi konvensional, dana bebas 
diinvestasikan di bidang apa pun, asal itu berpotensi 
mendatangkan keuntungan. 

2. Skema Ponzi 

Skema investasi ini pertama kali dicetuskan oleh 
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Charlez Ponzi pada 1920. Saat itu, Ponzi 
mempraktikkan arbitrasi dari kupon balasan surat 
internasional yang tarifnya berbeda di setiap negara. 

Keuntungan yang didapatkan Ponzi dari praktik ini 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan investor 
sebelumnya. 

Skema ini adalah investasi palsu yang 
membayarkan keuntungan untuk investor dari uang 
sendiri atau dibayarkan oleh investor berikutnya. 
Bukan dari keuntungan yang diperoleh individu atau 
organisasi yang menjalankan operasi ini. 

Modus ini, mengiming-imingi investor baru 
dengan menawarkan keuntungan yang lebih tinggi 
dibanding investasi lain dalam jangka pendek dengan 
keuntungan yang sangat tinggi. Nah, kelangsungan 
dari keuntungan yang tinggi itu membutuhkan 
pemasukan dari uang investor baru, ini untuk 
menjaga skema agar terus jalan. 24 

Skema Ponzi ini pernah diterapkan pada salah satu 
usaha travel umrah yang kemudian pemiliknya 
berhasil ditangkap oleh kepolisian. Setelah ada 


24 Detikfinance, "First Travel Diduga Pakai Skema 
Ponzi j Apa Itu?, 

( https://finance.detik.com/moneter/d- 
3571069/first-travel-diduga-pakai-skema-ponzi- 

apa-itu ), diakses tanggal 22 Februari 2019. 
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beberapa laporan dari jamaah yang merasa tertipu 
sebab tidak kunjung diberangkatkan di waktu yang 
dijanjikan padahal sudah membayar. 

Skema yang diterapkan adalah dana jamaah yang 
baru daftar digunakan untuk memberangkatkan 
jamaah yang lebih dulu daftar. Sehingga jamaah yang 
baru daftar itu, bisa berangkat jika ada jamaah baru 
lain yang bisa dipakai dananya untuk menutupi biaya 
keberangkatan. 

Praktik semacam ini terlarang secara syariah. 
Sebab ada gharar atau ketidakpastian apakah 
jamaah yang sudah daftar dan membayar bisa 
berangkat atau tidak. 

Karena dananya digunakan untuk menutupi dana 
orang-orang yang sudah membayar lebih dulu, 
semacam gali lubang tutup lubang. 

Dari sisi lain, terlepas dari keharamannya secara 
syariah. sebetulnya, secara alami usaha atau bisnis 
yang menerapkan skema Ponzi pada akhirnya akan 
hancur juga oleh beberapa alasan: 25 

1) Promotor menghilang, dan mengambil sisa 
uang yang diinvestasikan (di luar uang yang 
telah dibayarkan pada investor 


Wikipedia, "Skema Ponzi", 

( https://id.wikipedia.org/wiki/Skema Ponzi ), 

diakses tanggal 22 Februari 2019. 
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sebelumnya) 

2) Karena Skema ini memerlukan investasi 
berkesinambungan untuk membiayai 
keuntungan yang lebih besar, ketika 
investasi ini melamban, skema ini akan 
mulai runtuh karena promotor kesulitan 
untuk membayar keuntungan yang 
dijanjikan. Krisis likuiditas ini sering 
menyebabkan kepanikan seiring dengan 
semakin banyaknya permintaan kembali 
uang mereka 

3) Pengaruh Pasar Eksternal, seperti ketika 
terjadi kejatuhan ekonomi (seperti kasus 
Skandal Madoff ketika resesi 2008), 
menyebabkan banyak investor menarik 
kembali sebagian atau seluruh dana 
mereka. 

3. Dropshipping 

Dropshipping adalah suatu sistem jual beli di mana 
penjual menjual produk yang tidak dimiliki dan tidak 
memiliki persediaannya (stok barang). Penjual hanya 
bermodalkan sampel (contoh) dari barang milik 
supplier, biasanya berupa foto, yang kemudian 
dipasarkan kepada konsumen melalui media sosial 
atau toko online, jika terjual maka penjual membeli 
barang dari supplier dengan meminta tolong kepada 
supplier untuk mengirimkan barangnya dengan atas 
nama penjual. 
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Masalah yang timbul dari transaksi dengan sistem 
dropship adalah bahwa ketika terjadi akad antara 
dropshipper dengan pembeli, dropshipper tidak 
memiliki objek barang yang diperjual-belikan. 
Sedangkan Nabi pernah melarang menjual barang 
yang belum dimiliki. 

Lantas, apakah jual-beli dengan sistem dropship ini 
haram? Apakah dropship termasuk bentuk jual-beli 
gharar? 

Jawabannya sudah penulis singgung di halaman 24 
dalam buku ini. Bahwa tidak lantas karena barangnya 
belum ada atau belum dimiliki pada saat akad 
menjadi gharar yang diharamkan. 

Sebab inti dari larangan Nabi untuk menjual 
barang yang belum dimiliki adalah agar jangan 
sampai barang ini tidak bisa diserahkan kepada 
pemesan di waktu yang disepakati. 

Sehingga walaupun barangnya belum ada atau 
belum dimiliki, akan tetapi bisa dipastikan ada dan 
bisa diserahkan kepada pembeli pada waktu yang 
disepakati, maka boleh dan tidak termasuk jual-beli 
gharar. 

Sehingga, dropshipping pada dasarnya boleh, 
selama barang itu dipastikan ada pada saat 
penyerahan dengan spesifikasi yang jelas, harganya 
jelas dan waktu penyerahan/pengirimannya juga 
jelas. 
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Untuk penjelasan lebih lengkap mengenai hukum 
dropshipping ini, silahkan download buku penulis 
yang lain dengan judul "Halal Haram Dropshipping" 
pada tautan berikut: 

https://www.rumahfiqih.com/pdf/x.php?id=87&hal 

al-haram-dropshipping.htm 

4. Restoran All You Can Eat 

Beberapa restoran ada yang menyediakan layanan 
all you can eat di mana pelanggan membayar dengan 
harga tertentu kemudian dia boleh memakan semua 
makanan yang tersedia di restoran tersebut 
sepuasnya. Ada yang dibatasi waktu misalnya dua 
jam, ada juga yang tidak dibatasi. 

Bagaimana syariah memandang hal ini? Apakah ini 
termasuk gharar yang diharamkan? Mengingat 
makanan yang dibayar tidak diketahui jumlahnya. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
ghararyang diharamkan adalah gharar yang banyak. 
Sedangkan ghararyang sedikit itu dibolehkan. 

Gharar sedikit adalah gharar yang dimaklumi 
dalam suatu tradisi pasar, di mana kedua belah pihak 
tidak ada yang merasa dirugikan dan tidak ada 
potensi perselisihan antara keduanya. 

Maka, jika melihat kedua jenis gharar itu, praktik 
transaksi di restoran all you can eat termasuk gharar 
yang sedikit dan tidak haram. 

Sebab pada dasarnya, penjual atau pemilik 
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restoran sudah memperhitungkan untung-ruginya 
ketika menetapkan harga, sehingga walaupun boleh 
makan sepuasnya, dia tetap untung. 

Dan sebetulnya batas kemampuan makan 
seseorang pada umumnya bisa diukur, sebanyak apa 
pun orang makan, tidak akan melebihi kapasitas 
lambungnya. 

Kasusnya sama seperti bayar W.C. umum di mana 
tidak diukur berapa banyak air yang dihabiskan. 
Meskipun demikian para ulama membolehkannya 
karena termasuk gharar yang sedikit. 

5. Kolam Pemancingan Ikan 

Memancing ikan selain menjadi hobi juga bisa 
menjadi lahan bisnis. Banyak usaha kolam 
pemancingan ikan bermunculan. Namun dari sekian 
banyak usaha sewa kolam pemancingan tersebut, 
apakah transaksi yang dilakukan sudah sesuai aturan 
syariah? 

Pada umumnya ada dua jenis transaksi di tempat 
sewa kolam pemancingan. 

Yang pertama, pemancing membayar ikan sekian 
kilogram kepada pengelola kolam pemancingan. Ikan 
tersebut kemudian dilepas dikolam untuk dipancing 
di mana pemancing yang membeli ikan tersebut 
tidak sendirian karena ada pemancing lain di kolam 
tersebut. 

Yang kedua, pemancing mendatangi kolam 
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pemancingan, lalu mengail ikan. Setelah selesai, hasil 
pancingannya ditimbang untuk mengetahui 
bobotnya dan kemudian dibayarkan sesuai dengan 
jumlah kilogram ikan tersebut. 

Transaksi yang pertama tidak diperbolehkan. 
Sebab ikan yang sudah dibayar tidak jelas berapa 
ekor yang akan didapatkan. Ditambah lagi di satu 
kolam pemancingan biasanya ada beberapa 
pemancing lain, sehingga kemungkinan ikan yang 
sudah kita bayar didapat orang lain atau sebaliknya 
ikan orang lain yang kita ambil. Sehingga ini termasuk 
jual-beli gharar yang dilarang. 

Sedangkan transaksi yang kedua diperbolehkan. 
Sebab yang kita bayar sesuai dengan jumlah ikan 
yang kita dapatkan. Adapun jika ada biaya tambahan 
itu biasanya untuk membayar sewa tempat dan 
fasilitasnya. Sehingga transaksi ini jelas dan tidak ada 
unsur gharar- nya. 

6. Jual-beli Ijon 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia ijon adalah 
pembelian padi dan sebagainya sebelum masak dan 
diambil oleh pembeli sesudah masak. 

Untuk memperjelas, berikut ilustrasi jual-beli ijon: 

A memesan padi kepada B yang merupakan 
seorang petani sekaligus pemilik sawah. A bilang 
kepada B, "Saya beli hasil panen sawah milikmu ini, 
saya bayar sekarang seharga 2 juta." Panennya masih 
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bulan depan. 

Pada ilustrasi di atas, yang menjadi objek akadnya 
adalah hasil panen dari sawah tertentu. Sedangkan 
objek akadnya belum ada karena padinya baru bisa 
dipanen bulan depan. 

Di sini terjadi gharar atau ketidakjelasan karena 
tidak ada yang tahu akan seberapa banyak hasil 
panen dari sawah tersebut. Bisa jadi panennya 
berhasil sehingga hasilnya sesuai dengan yang 
diharapkan pembeli, tetapi bisa juga panennya gagal 
sehingga pembeli dirugikan. 

Di sinilah letak keharamannya. Yaitu adanya unsur 
ketidakjelasan [gharar), bukan semata-mata karena 
padi yang dipesan itu belum ada pada saat transaksi. 

Agar transaksi di atas menjadi boleh dan tidak 
haram, maka ilustrasinya diubah menjadi seperti 
berikut: 

A memesan padi kepada B. A bilang kepada B, 
"Saya pesan padi 2 kuintal untuk bulan depan. Saya 
bayar sekarang seharga 2 juta." 

Pada ilustrasi di atas, pembeli memesan padi 
dengan beratyang ditentukan yaitu dua kuintal. Pada 
saat jatuh tempo, B harus menyerahkan padi 
sejumlah yang diminta oleh A. 

Andaikan hasil panennya tidak sesuai yang 
diharapkan, maka B tetap berkewajiban untuk 
menyerahkan padi kepada A sesuai jumlah yang 
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dipesan (dua kuintal). Entah dari sawahnya, atau dia 
beli dari sawah orang lain. 

Maka pada kasus ini tidak ada unsur gharar sebab 
spesifikasi objek akadnya sudah disebutkan pada saat 
transaksi dan barangtersebut bisa diserah-terimakan 
kepada pembeli saat jatuh tempo. 
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Pengantar 


Dalam kajian pra-nikah yang diadakan oleh 
sebuah komunitas muslim di jakarta, saya 
sampaikan: 

" Sejatinya, akad nikah adalah akad yang 
dilakukan antara laki-laki dan laki-laki; yakni antara 
wali gadis dengan mempelai lelaki. Mempelai 
wanita tidak dibutuhkan di dalam akad itu" 

Para peserta kajian mulai mengerutkan dahinya, 
karena mungkin keheranan dengan apa yang saya 
sampaikan. Sebagian lain bukan hanya mengerutkan 
dahi, tapi juga sambil menajamkan tatapan matanya 
ke depan. Entah karena ingin menyimak lebih 
seksama bagian selanjutnya yang akan saya 
sampaikan atau memang betul-betul keheranan 
juga. 

Saya teruskan: 

",Bahkan , kalau dia gadis , ketika lamaran pun , dia 
menerima atau tidak menerima , keputusannya itu 
tidak berpengaruh apa-apa; Karena keputusan yang 
sah itu ada pada walinya". 

Kerutan dahi para peserta semakin banyak dan 
tatapannya semakin tajam kea rah saya. 

"Ya, lamaran itu, jika yang dilamar adalah gadis, 
maka lamaran itu haruslah ditujukan kepada 
walinya , bukan si gadis. Menjadi percuma semua 
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operasional lamaran, bahkan dilakukan live 
broadcast di media social atau tv tertentu, akan 
tetapi jawaban dari lamaran tersebut sama sekali 
tidak berpengaruh apa-apa. 

Sudahnya malu, dilihat banyak orang, eh pas 
datang ke wali, ternyata tidak diterima. 

Maka jawaban si wali itu la h yang sah secara 
agama. Walaupun mungkin jawaban si wali pendek, 
hanya dengan kata 'maaf saya tidak suka anda', 
yang itu tidak sepanjang jawaban si gadis yang 
sebelumnya dilamar dan dia jawab dengan puisi 
sambil meriwayatkan cerpen romantic, tetap saja si 
wali lah yang jawabannya itu disahkan." 

Karena itulah kemudian muncul pertanyaan, 

"Berarti emang boleh ya stadz kawin paksa dalam 
Islam?..." 

Itulah sebabnya saya menulis buku kecil ini; agar 
sajian di bab pengantar ini tidak terlalu panjang. 

Selamat membaca dan menikmati. 

Ahmad Zarkasih 
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Bab 1: Apa Itu Kawin Paksa 


Sebagaimana diketahui, kita tidak mungin bisa 
menghukumi sesuatu kecuali kita tahu betul tentang 
apa yang akan kita hukumi itu. 

Itu berarti, sebelum jauh membahas tentang 
kawin paksa, boleh atau tidak, kita bahas dulu 
tentang pengertian dan definisi kawin paksa itu 
sendiri. 

Dalam bahasa Arab, memaksa atau paksa sering 
disebut dengan istilah ijbar (jW*.J) atau ikrah («i»). 
Namun secara bahasa dia tidak punya arti yang 
spesifik jika kata itu berdiri sendiri. 

Maknanya menjadi jelas jika kata itu disandingkan 
dengan kata lain; seperti ijbar al-nikah 
yang berarti maknanya kawin paksa. Maka kata ijbar 
ini mempunyai makna: 


4jSI jj I Allc. aj J 


Orang yang mempunya hak paksa (perwalian), dia 
boleh memaksa orang yang diwalikan untuk 
menikah. Dan dia mempunyai hak untuk 
melangsungkan pernikahan tersebut. 

Lebih spesifik, makna kawin paksan atau Ijbar al- 
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Nikah itu dijelaskan oleh Imam Kamal Ibn al-Humam 
(w. 861 H); ulama dari kalangan mazhab Al- 
Malikiyah dalam Fathu Al-Qadir. 


j I o p Lit Jlojl! I ycj l_o d) I j I 



Makna Ijbar Nikah (kawin paksa) adalah wali 
melangsungkan akad pernikahan untuk gadis 
yang diwalikannya, suka atau tidak suka si gadis 
itu . 1 

Makna yang sama kita dapati dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia yang mengartikan kalimat kawin 
Paksa dengan arti: 

Kawin yang tidak didasarkan keikhlasan salah satu 
atau kedua pasangan , tetapi dipaksan oleh wali 
atau keluarga. 

Itu artinya antara makna dalam basaha arab dan 
bahasa Indonesia tidak punya perbedaan. Keduanya 
sama-sama mengartikan bahwa kawin paksa adalah 
pernikahan yang dilangsungkan tanpa keinginan 
atau kerelaan salah satu pasangan. Akan tetapi 
pernikahan tersebut didasarkan atas persetujuan 
wali, alias dipaksa sang wali. 

Perlu dijelaskan lebih lanjut bahwa memang 
adanya istilah kawin paksa ini karena sebab memang 
pernikahan itu tidak bisa dilangsungkan kecuali 


1 Imam Kamal Ibn al-Humam, Fathu Al-Qadir, jilid 3hlm 260 
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terpenuhi rukunnya. 

Dan salah satu rukun nikah adalah wali dari si 
gadis. Dia yang punya hak penuh untuk melakukan 
ijab; yakni menikahkan anak gadisnya dengan laki- 
laki yang menjadi mempelai. 

Pada satu sisi, rukun nikah yang memang harus 
ada adalah wali nikah. Akan tetapi di sisi lain, wali itu 
menikahkan bukan untuk dirinya, tapi untuk anak 
gadisnya. Yang bisa saja keinginan wali dengan 
keinginan gadis yang diwalikannya berbeda 180 
derajat. 

Dari sinilah kemudian terjadi tragedi "kawin 
paksa". 

Dan fenomena ini, di zaman modern seperti saat 
ini pun masih ada, kita tidak bisa menutup mata 
akan hal ini. lalu apakah yang seperti ini harus 
ditaati? Toh yang menjalani hidup kemudian nanti 
itu kan si anak dengan pasangannya bukan orang 
tua. Dan yang paling mengerti mana yang baik untuk 
si anak pun anak itu sendiri? 

Apakah kalau nantinya menolak kawin paksa ini 
dinilai sebagai anak yang durhaka kepada orang 
tua? Lalu bagaimana para ulama melihat ini? 

Simak di bab-bab selanjutnya. 
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Bab 2: Wali Nikah 


Pembahasan tentang wali nikah dalam buku ini 
menjadi penting. Sangat penting. Karena menurut 
pandangan jumhur ulama 4 madzhab -selain al- 
Hanafiyah-, wali nikah adalah rukun nikah. Dan wali 
ini lah yang melangsungkan akad pernikahan. Bukan 
mempelai lelaki dan mempelai wanita. Akan tetapi, 
akad nikah itu di -ijab oleh wali nikah dan di -qobul 
oleh mempelai laki. 

Artinya, bahwa sah atau tidak pernikahan 
tersebut, tergantung kepada wali nikah; karena 
dialah yang menikahkan. Bukan kepada si wanita. Itu 
kenapa masalah kwain paksa menjadi menarik untuk 
dibahas. 

Pada satu sisi, rukun nikah yang memang harus 
ada adalah wali nikah. Akan tetapi di sisi lain, wali itu 
menikahkan bukan untuk dirinya, tapi untuk anak 
gadisnya. Yang bisa saja keinginan wali dengan 
keinginan gadis yang diwalikannya berbeda 180 
derajat. 

Karena itu, kita bahas dulu tentang wali. 

A. Pengertian 

Secara bahasa, kata wali (Jj) bermakna al-qurbu 
(Injili) yaitu kedekatan, an-nushrah : 

pembelaan dan al-mahabbah ( 24 ^ 11 ) kecintaan. 

Sheikh Ali al-Jurjani (w. 816) dalam kitabnya ol- 

muka | daftar isi 



Halaman 11 dari 34 


Ta'rifat, menjelaskan tentang arti dan definisi wali 
secara istilah. Beliau katakan: 


(J^AJ! WdlDo (Jj>- j_J-o-*CLujI 

(^ 1^1 Z-Uo 


Para fuqaha , mayoritasnya menggunakan kata 
wali sebagai pihak yang perkataannya diterima 
dan terlaksana (dalam hukum) bagi orang lain, 
baik orang itu (yang diwalikan) menghendaki atau 
tidak. 2 

Dalam fiqih, istilah wali memang banyak 
digunakan dengan berbagai makna dan pengertian 
yang berbeda, sesuai dengan bab dan 
pembahasannya. 

■ Wali bisa bermakna pemimpin suatu negara 
atau wilayah pemerintahan. 

■ Wali juga bisa bermakna pribadi atau orang 
yang dekat kepada Allah, yang umumnya 
disebut dengan waliyullah. 

■ Wali juga bisa bermakna orang yang 

bertanggung-jawab atas pemeliharaan anak 

yatim, anak terlantar, atau juga orang yang 
bertanggung-jawab atas orang lain. 

■ Wali juga bisa bermakna orang yang 

diserahkan tanggung-jawab untuk mengelola 
harta, baik milik anak yatim atau harta wakaf. 

Dan memang seperti itu, bahwa dalam akad 


2 Sheikh Ali al-Jurjani, Al-Ta'rifat 
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nikah, seorang wanita tidak melakukan ijab kabul, 
melainkan dilakukan oleh wali dari wanita tersebut. 

B. Wali Sebagai Rukun Nikah 

Jumhur ulama seperti mazhab Al-Malikiyah, Asy- 
Syafi'iyah, Al-Hanabilah dan dilengkapi dengan 
mazhab Adz-Dzahiriyah sepakat untuk menjadikan 
posisi wali sebagai salah satu rukun dari rukun- 
rukun sebuah akad nikah. Dan bahwa tanpa adanya 
wali, maka sebuah akad pernikahan menjadi tidak 
sah hukumnya. 

Keharusan adanya wali menurut jumhur ulama 
didasarkan pada banyak dalil, baik dari Al-Quran 
maupun dari Sunnah, antara lain firman Allah SWT : 



Janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
hingga mereka beriman. (QS. Al-Bagarah : 221) 

Di samping itu ada sabda Rasulullah SAW yang 
menegaskan bahwa menikah tanpa izin dari wali 
adalah perbuatan mungkar dan pelakunya bisa 
dianggap berzina. 





Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda/'Siapapun wanita yang menikah tanpa 
izin walinya maka nikahnya itu batil , nikahnya itu 
batil dan nikahnya itu batil. (HR. Ahmad , Abu 


muka | daftar isi 



Halaman 13 dari 34 


Daud , Tirmizi dan Ibnu Majah.) 

Ditambah lagi fatwa dari sahabat Nabi s.a.w.; 
Abdu Ila h bin Abbas: 


IJ33 (jAP' 3^3 


Semua pernikahan yang tidak menghadirkan 
empat pihak maka termasuk zina : suami, wali dan 
dua saksi yang adil. 

Karena statusnya sebagai wali dan dia juga bagian 
dari rukun nikah, maka sah atau tidaknya 
pernikahan bergantung kepada pihak yang satu ini. 
karena sejatinya nikah itu adalah akad. Yakni akad 
ijab dan qabul. Nah, pihak yang meng-//'ob-kan ituh 
adalah sang wali, bukan mempelai wanita. 
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Bab 3: Wajib Cinta Orang Tua 


Dalam Islam memang orang tua mendapat 
kedudukan yang tinggi dibanding orang lain dalam 
hal kewajiban seorang muslim berbuat baik. 


Bahkan dalam surat al-lsra' ayat 23, Allah swt 
menempatkan kewajiban berbuat baik kepada 
orang tua itu di nomor 2 setelah kewajiban taat 
kepada-Nya. 




U 


"Dan tuhanmu telah menetapkan atas kamu 
untuk tidak menyembah selain kepadaNya, dan 
juga untuk berbuat baik kepada orang tua." 


Dalam beberapa hadits, Rasul saw berpesan 
untuk tidak menyakiti hati orang tua atau 
menyinggungnya sedikitpun, karena Allah swt 
menggantungkan ridha-Nya kepada Ridha orang 
tua, begitu juga murka-Nya yang bergantung pada 
ridha orang tua. Rasulullah SAW bersabda : 

/d» 0 x 

J(J5 aW i J aJ I ^ ^ aW I $. I 

Ridha Allah berada pada Ridha Orang tua. Dan 
murka Allah juga ada pada murka Orang tua. (HR 
Ibn Hibban) 


Toh memang sudah digariskan, bahwa cintanya 
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orang tua kepada anak sangat dalam dan luas, tidak 
berbatas. Tidak ada orang yang mampu 
mengalahkan cintanya orang tua kepada anaknya. 
Firman Allah swt: 



"dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diinginiYaitu: 
wanita-wanita, anak-anak." (QS. Ali Imran 14) 

Saking cintanya kepada sang anak, tidak sedikit 
orang tua yang berani mengorbankan nyawa demi 
kebahagian sang anak. 

Jadi memang kewajiban berbuat baik kepada 
orang tua -selain karena wahyu- sangat beralasan 
melihat cintanya yang sangat besar kepada si anak. 
Apapun pasti akan orang tua lakukan demi 
menciptakan kehidupan yang bahagia bagi sang 
anak. 

Dan ini juga setara dengan kewajiban yang 
mereka emban sebagai orang tua kepada anak- 
anaknya. Bahwa orang tua punya kewajiban 
membimbing anak untuk tetap berada pada jalur 
dan koridor ridha Allah s.w.t. dalam srtiap gerak 
gerik hidupnya. 

Oleh karenanya, tinggi kedudukan orang tua, 
setara dengan kewajiban mereka juga yang sangat 
berat dan besar. 

Termasuk dalam hal jodoh bagi si buah hati. 
Menjadi dilema akhirnya bagi si anak ketika sang 
ayah atau orang tua menjodohkan dirinya -dalam 
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hal ini wanita- dengan lelaki yang sama sekali ia 
tidak cinta. Jangankan cinta, kenal pun tidak. 

Apapun itu, pastinya yang dilakukan orang tua - 
jika keduanya ditanya- itu tidak lain karena cinta 
mereka kepada sang anak sehingga merasa perlu 
untuk mencarika jodoh yang -menurut mereka- baik 
buat si anak. Yang akhirnya memaksa sang anak 
menerima, lalu muncul kemudian istilah "kawin 
paksa". 
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Bab 4: Wilayah al-ljbar (Wali Paksa) 


Dalam pembahasan nikah di kitab-kitab madzhab 
fiqih, kita akan dapati adanya istilah "Wilayah al- 
ljbaar"{ otoritas paksa) yang dimiliki oleh sang wali, 
atau orang tua kandung. Ini jenis wali yang pertama. 

Dimana sang ayah boleh menikahkan anak 
perawannya dengan siapapun itu tanpa ridha sang 
anak. Dengan kata lain memaksakan anaknya 
menikah dengan pilihannya walaupun si anak 
perawan tidak suka. 

Wilayah Ijbar ini memang sangat lekat sekali 
penisbatannya kepada madzhab al-Syafi'iyyah. 
Mungkin karena memang orang Indonesia sejak 
kecil terdidik dengan wawasan syafiiyah. Padahal 
sejatinya wilayah Ijbar itu ada di setiap madzhab 
fiqih, hanya saja kriterianya berbeda. 

Jenis perwalina yang kedua adalah wilayah al- 
Musytarakah. Mungkin bahasa sederahananya jika 
diterjemahkan adalah wali yang koperatif. 

Dikatakan koperatif, karena kedudukan wali yang 
berstatus wilayah al-Musytarakah ini tidak sekuat 
wali Ijbar. Dimana, dalam pernikahan, wali ini 
memang bertugas untuk melakukan proses ijab. 
Tapi hanya itu saja. 

Sedangkan siapa laki-laki yang akan menikah 
dengan wanita yang diwalikannya itu sdiserahkan 
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sepenuhya kepada si wanita itu sendiri. Wali ini 
hanya bertugas mang-//ab-kan saja. Bukan 
menentukan laki-laki mana yang akan menjadi 
menantunya atau pasangan untuk wanita yang 
diwalikannya. 

Itu kenapa disebut koperatif atau musytarakah 
(terkongsi); karena memang haknya sebagai wali 
terbagi dan terkongsi dengan wanita yang 
diwalkannya. Tugasnya menikahkan, sedangkan 
yang menentukan laki-laki mana yang bertuntung 
bisa bersanding hanyalah wanita tersebut yang 
menentukan, bukan walinya. 

Berbeda dengan wali ijbar yang mana beliau 
punya hak penuh untuk menentukan siapa laki-laki 
yang akan menjadi pasangan wanita yang diwalikan. 
Wali musytorok hanya punya tugas menikahkan, 
bukan menentukan. 

Pembagian jenis wali menjadi wali ijbar dan wali 
musytarakah ini didasarkan kepada sabda Nabi 
s.a.w. yang membedakan jenis tugas wali sebab 
perbedaan wanita yang diwalikannya. 




Janda itu lebih berkah atas dirinya dibanding 
walinya , sedangkan perawan itu diminta izin , dan 
izinnya itu adalah ketika -ia ditanya- ia diam. (HR. 
Muslim) 


Sederhananya, dari hadits ini, ada penjelasan dan 

muka | daftar isi 



Halaman 19 dari 34 


informasi yang diberikan Nabi s.a.w. kepada kita 
semua, bahwa perlakuakn wali kepada anak gadis 
dan janda ternyata berbeda. Perbedaan itulah yang 
kemudian menghadirkan perbedaan jenis tugas 
wali; yakni antara ijbar dan musyrokoh. 


muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 34 


Bab 5 : Kawin Paksa 

A. Teknis Kawin Paksa 

1. Madzhab al-Syafi'iyyah & al-Hanabilah 

Madzhab al-Syafiiyah dan al-Hanabilah lewat 
hadits yang disebutkan di bab sebelumnya; bahwa 
Nabi s.a.w. membagi jenis perlakuakn wali sesuai 
dengan perbedaan wanita yang diwalikan, 
berkesimpulan bahwa yang punya hak atas dirinya 
sendiri adalah janda. 

Ketika Rasul saw menyebutkan 2 jenis wanita; 
janda dan perawan, lalu menetapkan hak itu hanya 
ada pada janda, berarti hak tidak ada pada perawan. 
Nah, kalimat "tusta'maru" di situ pun diartikan 
sebagai anujuran saja, bukan kewajiban. 

Karena itu, 2 madzhab ini menetapkan adanya 
wilayah Ijbar bagi wali atas anaknya yang perawan 
walaupun sudah besar/baligh. Kalau yang perawan 
baligh saja masih ada wilayah Ijbar apalagi yang 
kecil. Tapi tidak ada paksaan untuk janda, walaupun 
ia masih kecil. 

Tujuannya untuk melindungi si wanita agar tidak 
salah pilih, terlebih lagi para wanita memang banyak 
tidak bergaul dan mengenal laki-laki, yang akhirnya 
dikhawatirkan salah pilih, maka paksaan ini menjadi 
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terlihat penting bagi si wanita. 3 

Berikut ini kami sampaikan teks penjelasan terkait 
kawin paksa yang kami kutip dari kitab madzhab 
tersebut dari kitab muktamadnya. 

Dari kalangan Madzhab al-hanabilah, ada Imam 
al-Buhuti (w. 1051 H) yang menjelaskan dalam 
kitabnya Kasysyaf al-Qina' terkait kawin paksa. 


(^JdJl J_sj j&£)| 4 jUo (j) 

(j-a JjzS-l ^1» (jjl 

z^IS^j! ol^j «l£SU^> cjjb 1 zl<1o J5LJ1^ 


Bagi seorang ayah, dibolehkan baginya 
menikahkan anak-anak gadisnya, walaupun anak 
gadisnya sudah baligh. Karena adanya hadits Ibnu 
Abbas ‘'janda itu lebih berhak atas dirinya 
disbanding walinya, dan anak gadis diminta 
pendapatnya, dan diamnya adalah Izinnya. 
Diriwayatkan oleh Imam Abu Daud 4 


JS jil dzJ'lj lili 

& sps ^ yZi > 

0 

\ j £ i g ^ 


3 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh A-Muhadzdzab, jilid 16 
hlm.169 

4 Imam al-Buhuti, Kasysyaf al-Qina' jilid 5 hlm. 43 
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Ketika Nabi s. a. w. membagi wanita ke dalam 2 
jenis; dan memberikan hak kepada salah satunya, 
itu menunjukkan bahwa jenis satunya lagi tidak 
punya hak yang sama; yakni wanita gadis. Karena 
itu, wali-lah yang mempunya ha katas dirinya. 


(j jl s 




Dan apa yang disebutkan dalam hadlts bahwa 
meminta izin kepada anak gadisnya itu hukumnya 
mustahab (dianjurkan) tidak diwajibkan. 


Imam Nawawi (w. 676 H) dari kalangan Madzhab 
al-Syafi'iyyah dalam kitabnya al-majmu' juga punya 
penjelasan yang mirip: 


Jjpij icJls 4JJI Ojjj 

I Ij \jj 4JJI 4JJI 

L^jilj ^oJ 4j| 4Jpl Ijlj (J 

j-y*j ^^ L&LjI (jl 4(JL>JI tiilj ^ ^&s>~ 


f- 


I (^o LoJbj-eiJ 


Sayyidah 'Aisyah meriwayatkan: 'aku dinikahi oleh 
Nabi s.a. w. ketika itu aku berumur 7 tahun. Lalu 
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Nabi s.a. w. mulai menggauliku di umur 9 tahun'. 
Dan sudah diketahui bahwa pernikahan tersebut 
tidak dengan izin 'Aisyah; karena memang izinnya 
tidak mempunya hukum. Itu berarti bapaknya lah 
yang menikahkannya dengan tanpa izinnya. 
Karena itu, boleh untuk bapak dan juga kakek 
memaksakan anaknya untuk menikah, akan tetapi 
tidak boleh paksaan itu datang selain dari 
keduanya (ayah dan kakek). s 

2. Madzhab al-Malikiyah 

Madzhab Imam Malik punya pendapat yang lebih 
demokratis dibanding madzhab-madzhab tersebut 
di atas dalam hal ini. 

kalau madzhab al-Syafiiyah dan al-Hanabilah 
berpatokan pada perawan atau janda. Imam Malik 
tidak hanya menimbang antara janda atau gadis, 
akan tetapi yang enjadi pertimbangan juga adalah 
rasyidah (pintar) atau tidak. 

Jadi, wanita perawan dalam madzhab ini 
diperlakukan berbeda. Yang mendapat Wilayah Ijbar 
itu perawan yang memang kurang cerdas dalam 
bersikap, tidak bergaul, tidak mengenal laki-laki 
sehingga harus ada yang memaksanya untuk pilihan 
pasangan. 

Sedangkan wanita rasyidah; yaitu wanita cerdas 
yang mandiri dan bisa serta mengerti mana yang 
baik dan buruk juga mana maslahat untuk dirinya, ia 


5 An-Nawawi, al-Majmu' Syarh A-Muhadzdzab, jilid 16 
hlm.168-169 
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dibebaskan untuk memilih sendiri calon 

pendampingnya. 

Yang janda pun -dalam madzhab ini- kalau ia 
masih kecil, dan tidak mengerti perihal 
kemaslahatan hidupnya, orang tuanya boleh 
melakukan ijbar nikah untuknya. 6 

Pertimbangan lain juga dijelaskan oleh Imam Ibn 
al-Humam (w. 861 H); yakni pertibangan gadis kecil 
dan juga gadis besar. Maksdunya adalah bahwa 
kawin paksa, dimana wali bisa mneikahkan tanpa 
meminta izin kepada si gadis itu jika gadis yang 
diwalikan itu adalah anak-anak, bukan wanita yang 
sudah baligh. Jika sudah baligh, maka status wali 
bukan lagi wali ijbar. 

Ini dijelaskan dalam kitab beliau; fath u l-Qad i r 


JJoo (HSjJI ^Jl jlifl £)jiJ j i ' 3 


ccJi j! o?■ lio [g& jiy JiilljAlsj 


Tidak dibolehkan bagi wali untuk memaksa anak 
gadis (perawan)-nya untuk menikah. Makna paksa 
adalah melangsungkan akad pernikahan untuk 
anak gadis itu, tanpa peduli apakah ia mau atau 
tidak. 7 


j *-/3i' Jj&l ajVj etjydi 4 J S- (J! <._ 


6 Hasyiyah al-Dusuqi jilid 2 hlm. 244 

7 Imam Ibn al-Humam, fathul-Qadir jilid 3 hlm. 260-261 
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J_LPj J« i' IjJjjtS ?0jlSs^Jl Jl 


Yang jadi perdebatan adalah , apakah sebab 
('illah) status Ijbar (otoritas paksa) itu ada karena 
si gadis perawan atau karena kecil (belum baligh)? 
Menurut kami) karena si gadis it belum baligh. 


Sedangkan menurut al-Syafi'iyyah Karena sebab 

perawan. 

B. Syarat Ijbar (Kawin Paksa) 

Memang semua punya magashid yang sama, 
hanya saja interpretasi dan metode yang berbeda. 
Tapi kalau dilihat dari pemaparan pendangan 
masing-masing madzhab, rasanya madzhab al- 
Syafi'iyyah itu terkesan otoriter dan tidak mengerti 
keadaan zaman; melegalkan kawin paksa yang - 
disadari atau tidak- itu punya nilai yang negative 
sekali bagi wanita. 

Sudah bukan rahasia lagi, pernikahan yang tidak 
didasari rasa saling cinta akan berdampak buruk 
bagi hubungan tersebut, apalagi ada bumbu-bumbu 
pemaksaan di situ. Pernikahan yang tadinya 
bertujuan untuk kemaslahatan, malah menjadi 
mafsadah (keburukan) bagi wanita. 

Tapi, kalau diteliti, ternyata Ijbar (otoritas paksa) 
yang dimiliki oleh seorang wali atas anak 
perawannya itu diakui secara mutlak dalam 
madzhab Imam Syafi'i ini. Artinya seorang wali tidak 
bisa memaksakan pernikahan anak perawannya 
kecuali telah memenuhi syarat ijbar itu sendiri. 
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Ada 7 syarat ijbar yang ditetapkan dalam 
madzhab ini bagi wali yang mau menikahkan anak 
perawan tanpa izin perawan tersebut. Kalau salah 
satu syaratnya tidak terpenuhi, wilayah Ijbar yang 
dimilikinya pun gugur sebagaimana disebutkan oleh 
Imam al-Syiribini dalam kitabnya al-lqna' (2/415); 

1. Tidak ada permusuhan antara ayah/wali 
(pemaksa) dan anak perawannya 

2. Calon lelakinya haruslah yang s e-kufu' 
(sederajat) 

3. Mahar yang diberikan harus dengan al-Mahr 
al-Mitsl (nilainya sama seperti kakak atau adik 
si wanita atau wanita yang punya starta sosial 
yang sama) 

4. Mahar harus dengan mata uang setempat 

5. Calon laki harus yang mampu bayar mahar 

6. Tidak boleh menikahkannya dengan laki-laki 
yang justru bisa merugikannya, seperti laki-laki 
yang punya penyakit, sudah berumur tua, atau 
cacat fisik/mental 

7. Calon lelaki tidak sedang dalam kewajiban 
n u su k Haji 

Jadi, sejatinya madzhab al-Syafi'iyyah pun sang 
wali tidak bisa main asal paksa, tidak bisa juga asal 
menikahkan anak perawannya tanpa ridhonya 
kecuali jika syarat Ijbar tersebut terpenuhi. Jadi 
boleh paksa asal syaratnya harus terpenuhi. 

Kalau begitu jelas memang bahwa sang wanita 
perawan pun punya hak untuk menentuka siapa 
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yang akan menjadi pendampingnya, dan sang wali 
tidak bisa main asal paksa menikahkah tanpa seizing 
dan ridhanya. 

Sayyidah 'Aisyah Radhiyallahu 'anha 
meriwayatkan sebuah hadits yang ini direkam dalam 
beberapa kitab sunan (Ibnu Majah, al-Nasa'i, al- 
Daroquthni) termasuk musnadnya Imam Ahmad; 
Ada seorang wanita yang mengadu kepada Nabi 
perihal ayahnya yang menikahkannya secara paksa 
dengan lelaki yang ia benci. 


Rasul pun kemudian memanggil sang ayah dan 
memberikan pilihan kepada si wanita tersebut untuk 
membatalkan dan memilih siapa yang ia sukai. Lalu 
wanita tersebut menjawab: 


jl oSjl jJ U jJi 

yfi\ JA d\ iliui! 


"Aku teluh membolehkan apa yang dilakukan oleh 
ayahku, hanya -kedatanganku ke mari- aku ingin 
memberitahukan kepada wanita lain bahwa 
wanita juga punya hak!" 
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Bab 6: Tidak Ada Kawin Paksa 


Madzhab al-Hanafiyah menjadi satu-satunya 
madzhab dari 4 madzhab muktamad yang tidak 
merestui dan tidak melegalkan adanya kawin paksa 
atau memaksa kawin dari wali untuk anak gadisnya. 

Masalah pokoknya memang karena madzhab ini 
adalah madzhab yang tidak menjadikan wali sebagai 
rukun nikah. Karena memang wali bukan rukun 
nikah, maka keseluruhan masalah pernikahan, 
diserahkan sepenuhnya kepada si wanita. 

Mulai dari menentukan siapa yang menjadi 
pasangan sampai akad pernikahannya. 

A. Wali Bukan Rukun Nikah 

Pendapat ini merupakan pendapat yang asing dan 
menyendiri serta tidak lazim dipegang oleh para 
jumhur ulama, mengingat begitu banyaknya dalil 
yang mengharuskan adanya wali dalam sebuah akad 
nikah. 

Namun bila kita teliti secara lebih dalam, apa kira- 
kira dalil yang mereka kemukakan, maka mereka 
mengemukakan beberapa dalil, di antaranyanya 
firman Allah SWT yang mengisyaratkan adanya 
wanita yang menikahkan diri mereka sendiri, setelah 
kematian suaminya : 
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L) J^v2JjO L>-lj)jl jjjjjJ jjijJO JJU 

piClip £dl>- 5^ 'r^- p i ^j' 

s * s S . 0 J1 'C 

jjJL^jtJ uT aJjlj i^iiSi J5 


Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri menangguhkan 
dirinya empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah habis 'iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu membiarkan mereka berbuat terhadap 
diri mereka menurut yang patut. Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. Al- 
Bagarah : 234) 


Yang dimaksud dengan membiarkan mereka 
berbuat terhadap diri mereka adalah menikah 
dengan suami baru. Dan kesan yang kuat dalam ayat 
itu adalah bahwa para janda itu menikahkan diri 
mereka sendiri, tanpa keikut-sertaan wali. 

Dan isyarat Quran ini mereka kuatkan dengan 
hadits Nabi SAW : 

® x -S £ ojj £ > 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,"Para janda lebih berhak 
atas diri mereka". (HR. Tirimizy : hasan sahih) 



y>\ 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Seorang wali tidak 
memiliki kuasa memaksa terhadap seorang janda, 
dan seorang wanita yatim dimintai 
pertimbangannya, dan diamnya adalah 
persetujuannya. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 

B. Kawin Paksa Tidak Sah 

Madzhab al-Hanafiyah punya logika yang berbeda 
yang lebih terbuka. Bagi madzhab ini, akad 
pernikahan termasuk akad muamalah, dan magshad 
(tujuan) syariah dari muamalah adalah menciptakan 
maslahah bagi pelaku akad tersebut. 

Maka wilayah Ijbar tidak ada dalam madzhab ini, 
karena yang tahu baik-buruknya hidup seseorang ya 
orang itu sendiri, termasuk bagi wanita perawan. 

Maslahat hidupnya diserahkan pada dirinya 
sendiri. Seorang ayah/wali tidak punya hak 
memaksakan laki-laki pilihannya kepada si anak 
perawan tersebut. Wilayah Ijbar dalam madzhab 
Imam Abu Hanifah hanya ada bagi anak perawan 
yang masih kecil dan belum baligh. Itu saja! 

Sedangkan ketika seorang perawan sudah baligh, 
ia sudah mampu menentukan mana yang baik dan 
mana yang buruk untuknya tanpa bimbingan sang 
wali. Jadi untuk pasangan hidupnya pun diserahkan 
pada dirinya. Itu alasannya. 

Imam al-Kasani (W. 587 H) dalam kitabnya Bada 7 
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al-Shana'i menjelaskan: 

Loj j aJl 4jli=~ c_jl3o^Il3 4j^Jj (jl 

^C- Sj<x^kd\ 4jbiiJ! 

4 l ^ -i-n 0 i ) 43tl^iJcJ Ij jlajJ I 4 j>-J 


Perwalian wajib dan Ijab itu ada ketika wanita 
yang menikah adalah anak yang belum baligh. 
Dan adanya perwalina itu sebagai perwakilan bagi 
si gadis karena sebab ia masih anak-anak yang 
tidak mampu melihat mana yang maslahat bagi 
dirinya. 8 


‘KslDoS- ojJloJI cuiljj CJ!3 JJLiJIJ 

yiJI ojU^ Ij^Jj 


Dan ketika ia sudah dewasa dan berakal , hilanglah 
ketidakmampuan itu, dan karena itu juga gadis itu 
menjadi orang yang mendapatkan beban syariah. 


OJ^iibuo ‘AjuSlsk- l £jo [£\ 


i l^bc>ejLa)lj C_J Jj 


Hanya saja, statusnya yang terkena hukum-hukum 
syariah (tanpa perwakilan) dan kemampuannya 
menilai mana yang maslahat itu tetap saja dalam 

Imam al-Kasani, Bada'i al-Shana'l, jilid 2 hlm. 242 

muka | daftar isi 
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dirinya ada ketidak mampuan untuk 
melangsungkan pernikahan sendirian. 


Jlij-jpl 

5* JU-JJI BjjiZPo 

53l*Jl ^ pLilijJl 


Karenaia butuh keluar ke tempat berkumpulnya 
banyak orang lelaki. Dan wanita itu harusnya 
tertutup dan terjaga. Lalu keluarnya dia ke tempat 
pernikahan yang dipadati banyak laki-laki adalah 
aib menurut adat yang ada. 


CPbjuL9 1 jJ*eLuj\j c_jJj jJkf. UbjJkc. (j6^5 

ojJj 

.4i*Jl JII 


Jadi ketidakmampuannya adalah tidak mampu 
yang sifatnya bukan inti; karena intinya 
pernikahan bisa ia lakukan. 

Karena itu perwalian dibutuhkan karena sebab dia 
butuh proteksi atau penjagaan di tempat 
banyaknya laki-laki, bukan kebutuhannya untuk 
di-akad-kan. 


muka | daftar isi 
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Dan itu yang disebut dengan wilayah nadb wa 
istihbab (wali yang sifatnya anjuran bukan 
kewajiban). 


muka | daftar isi 
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Pendahuluan 


Di antara tradisi yang dilakukan masyarakat 
muslim khususnya di Indonesia, setelah prosesi 
pengurusan janazah adalah melakukan kenduri 
kematian yang biasanya sepaket dengan tradisi 
tahlilan. 

Tradisi ini pada hakikatnya, tidak mesti dilakukan 
oleh keluarga almarhum. Namun tidak boleh pula 
diingkari jika dilakukan, selama tidak terdapat 
unsur pelanggaran syariat. 

Hanya saja, sikap-sikap yang kurang bijak dalam 
menilai tradisi ini, seringkali menjadi sebab 
perdebatan yang tidak produktif. Di satu sisi, pihak 
pengamalnya, menganggap remeh orang yang 
tidak melakukan tradisi ini. Namun pihak lain, 
menganggap tradisi ini sebagai kemungkaran yang 
mesti diberantas. Bahkan sampai pada tuduhan 
sebagai perbuatan bid'ah dan syirik. Di mana 
sebagian mereka beranggapan bahwa makanan 
yang disediakan dalam tradisi ini layaknya sesajen 
yang dipersembahkan kepada arwah-arwah. 

Tentunya, sikap menjadikan tradisi ini layaknya 
suatu kewajiban, atau sikap mengingkarinya 
dengan tuduhan bid'ah dan syirik, adalah sikap- 
sikap keliru yang seyogyanya dapat dihindari setiap 
muslim. 

Lantas, bagaimanakah hakikat dan hukum dari 
tradisi ini?. Selamat membaca.. 
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L Definisi Tahlilan dan Kenduri Kematian 


Kata tahlilan berasal dari kata kerja bahasa Arab 
halia la -yuhallilu -tahi i i la n ( 21 ^-j^-ju). Dan kata 
hal la la sendiri memiliki arti membaca kalimat 
tauhid /00 i la a ha III a Al la h. 

Di mana kata tahlilan itu sendiri, ada yang 
mengatakan diambil dari pola mashdar kata hallala 
yaitu tahlilan Dan adapula yang mengatakan 
bahwa imbuhan "an" dalam kata tahlil-an 
mengisyaratkan kepada tradisi yang khas di 
Indonesia. Maka berdasarkan pendapat kedua ini, 
istilah tahlilan memiliki definisi sendiri. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
kata tahlilan didefinisikan sebagai, " Pembacaan 
ayat-ayat suci al-Qur'an untuk memohonkan 
rahmat dan ampunan bagi arwah orang yang 
meninggal." 

Sedangkan maksud dari kenduri kematian pada 
hari ke 7, 40, 100 dan 1000 dari kematian 
almarhum adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak keluarga almarhum, apakah sebatas kaluarga 
saja ataupun dengan mengundang tetangga, 
dalam rangka melakukan ibadah-ibadah muthlaq 
seperti shadaqah dan tahlilan, yang pahalanya 
diniatkan untuk dihadiahkan kepada almarhum. 

Dalam KBBI dijelaskan bahwa "kenduri-an" 
bermakna, " Perjamuan makan untuk 
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memperingati peristiwa , minta berkat , dan 
sebaginya." 

Biasanya tradisi ini diisi dengan membaca 
rangkaian-rangkaian pembacaan ayat-ayat al- 
Qur'an, doa, dan zikir yang disebut dengan tahlilan. 
Lantas kemudian ditutup dengan mauizhah 
hasanah (nasehat) dan doa penutup. 

Untuk kenduri 7 hari, kegiatan ini biasanya 
dilakukan dari hari pertama setelah kematian 
almarhum, dan terus secara bertutut-turut selama 
7 hari. Dan untuk waktu, biasanya dilakukan 
setelah shalat isya' di rumah keluarga almarhum. 

Sedangkan untuk kenduri 40 hari, atau 100 dan 
1000 hari (haul), dilakukan hanya sekali saja, pada 
saat bertepatan pada hari-hari tersebut dari sejak 
hari wafatnya almarhum. Di samping kegiatan yang 
telah disebutkan, biasanya pada kenduri 40 hari, 
atau 100 hari dan haul/tahun, ada pula tradisi 
pengkhataman al-Qur'an dengan sistem 
pembagian per-juz antar jama'ah (keluarga atau 
bersama tetangga). 

Pihak pengamal tradisi ini, meyakini bahwa 
tradisi ini merupakan warisan dari ulama 
terdahulu, yang tidak diyakini sebagai suatu 
kewajiban. Dan tidak ada satupun yang 
meyakininya sebagai tradisi yang dimaksudkan 
untuk menyerupai agama tertentu, seperti agama 
Hindu dan Budha. 
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B. Pro Kontra Tahlilan 


1. Hakikat Tahlilan 

Jika dicermati, praktik dari tahlilan yang telah 
mentradisi di masyarakat Indonesia dan juga 
uraian dari definisi tahlilan di atas, maka bisa 
dikatakan kegiatan tahlilan merupakan salah 
praktik dari bid'ah idhofiyyah. 

Sebab dalam tradisi ini, telah terhimpun dua hal. 
Pertama: sunnah-sunnah muthlaqoh. Dan kedua: 
pembatasan sunnah muthlaq tersebut dengan tata 
cara dan waktu (tradisi) yang secara spesifik tidak 
memiliki contoh langsung dari Rasulullah saw. 

2. Kesunnahan Bacaan-bacaan Tahlilan 

Bagi setiap orang yang pernah mengikuti 
kegiatan tahlilan, pasti tidak ragu untuk 
mengatakan bahwa bacaan-bacaan yang dibaca 
dalam acara tahlilan tersebut merupakan bacaan 
yang dianjurkan oleh syariat untuk secara muthlak 
senantiasa dibaca oleh setiap muslim. 

Hal inilah yang menjadikan tradisi tahlilan tetap 
memiliki gantungan atau sandaran kepada syariat, 
dan tidak dikatagorikan bid'ah haqiqiyyah dalam 
ibadah yang memang ditolak para ulama. 

Adapun bacaan-bacaan tersebut, sebagaimana 
berikut: 
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a. Zikir Tahlil Laa llaaha lllaallah 

Dalam suatu hadits, Rasulullah saw menjelaskan 
bahwa manusia yang kelak paling berbahagia 
adalah yang senantiasa melafazkan zikir tahlil. 


&\ jji-j t : jll 4jl ojjji jj js- 
? 4Jjl (J(Jll ?4_*bJjJl (jJjlf-LLV j 

V 01 ojjjjJ-k IjI t Ct-U-ds JjjJ» a^Ip aWI 

C^jIj L^J Jjl |jj& JjP 

( jjpLLio ( ^ r *)Ldl JJL^I .ci-o«ASbl ( ^1 p 'd 

j! cUS ^ UaJU- c^l VI aJ| V ju ^ cA^Jl 


o ^ 


Dori Abu Hurairah ro, ia berkata: ditanyakan 
kepada Rasulullah saw: "Wahai Rasulullah 
siapakah orang yang paling berbahagia dengan 
syafa'atmu pada hari kiamat?. Rasulullah saw 
menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu 
Hurairah, bahwa tidak ada orang yang 
mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini j 
karena aku lihat betapa perhatian dirimu 
terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia 
dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah 
orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah 
dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya." (HR. 
Bukhari) 

b. Istighfar 



«v O 
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Allah swt berfirman, menceritakan sabda Nabi 
Nuh as: 



Maka aku (Nabi Nuh as) katakan kepada 
mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. 
(QS. Nuh: 10) 

c. Shalawat 


Allah swt berfirman: 

^ / S- 

JJl L^jUj j! 

j» 

LLlLJ j aIIp 


Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat- 
Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang 
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. (QS. al-Ahzab: 56) 


d. Al-Fatihah, Awal Al-Baqarah Ayat Kursi 

: jy JS J, J & J, j, & 

s.L>- aIIp Jup UbJL>- 

U» ijbs L>-! J, jj :JUsi ^I^pI 

o - ^ - i 


.Mo ^ < o o 

cAjJj 4_C*Uj>-la 


c4j ijli 
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Dari Abdurrahman bin Abu Laiia, dari ayahnya, 
Abu Laiia, dia berkata: "Ketika aku sedang 
duduk di samping Nabi saw , tiba-tiba datang 
seorang Arab Badui seraya berkata: 
"Sesungguhnya aku mempunyai saudara yang 
menderita sakit." Beliau bertanya: "Apa sakit 
yang meninmpa saudaramu?." Dia menjawab: 
"Dia terserang ayan." Beliau bersabda: "Pergi 
dan bawalah dia kesini." Maka dia pergi dan 
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kembali (kepada beliau) bersama saudaranya 
dan mendudukkannya di depan beliau, maka 
aku mendengar beliau memberikan 
perlindungan kepadanya dengan al-Fatihah, 4 
ayat dari permulaan surat al-Bagarah, 2 ayat 
dari tengahnya dan (ayat) WA ILAAHUKUM 
ILAAHUWWAAHID (dan tuhan kalian adalah 
tuhan yang satu), ayat kursi, 3 ayat dari 
penghujung surat al-Bagarah, dan 1 ayat dari 
surat Ali 'Imran. Aku yakin beliau mengucapkan: 
"SYAHIDALLAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLA 
HUWA (Allah bersaksi bahwa tidak ada i la h 
yang berhak disembah kecuali Dia). Beliau juga 
membaca satu ayat dari surat al-A'raaf: INNA 
RABBAKUMULLAHULLADZI KHALAQ 

(sesungguhnya Rabb kalian adalah yang 
menciptakan)', 1 ayat dari surat al-MuKminun: 
WA MAN Y AD AV M A'ALLAH IILAAHNA AAKHAR 
LAA BURHAANA LAHU BIHI '(Dan barang siapa 
yang menyeru bersama dengan Allah yaitu ilah 
yang lain, maka tidak ada petunjuk baginya), 1 
ayat dari surat al-Jin: WA ANNAHU TA'ALA 
JADDU RABBINAA MATTAKHADZA 
SHAAHIBATAN WA LAA WALADA (Dan 
bahwasannya Maha Tinggi kebesaran Rabb 
kami. Dia tidak beristeri dan tidak (pula) 
beranak)'. 10 ayat dari surat ash-Shaffaat, 3 
ayat dari akhir surat al-Hasyr, QULHUWALLAHU 
AHAD, dan 2 mu'awidzatain (al-Falag dan an- 
Naas). Kemudian orang Arab Badui itu bangun 
dan sembuh seakan-akan tidak menderita 
sakit." (HR. Ibnu Majah) 
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e. Surat al-lkhlas 


: \'y6 O' (.fejdJ -' j,! 

&\ J^j jl *U- ^J\ Uli Cu^jj Uil ji 
J4-^i ji5jj c ^ UiJi ^_Llj aiIp 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri: bahwa seorang laki- 
laki mendengar seseorang yang membaca 
surat: "QUL HUWALLAHU AHAD." dan orang itu 
selalu mengulang-ngulangnya. Di pagi harinya, 
maka laki-laki itu pun segera menemui 
Rasulullah saw dan mengadukan mengenai 
seseorang yang ia dengar semalam membaca 
surat yang sepertinya ia menganggap sangat 
sedikit. Maka Rasulullah saw pun bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya surat itu benar-benar menyamai 
sepertiga al-Qur'an ." (HR. Bukhari) 

f. Al-Mu'awwidzatain 


ISI 1)15" jU-Oj aILp U)l ^51 jl ;4 UJIp j £- 

^ Jl /J ^ _ _ y, ^ 

UpJ juiJ p tpls"£_£- 4IIS pilji j,! ^jl 
cPp ijpl iJij 05-1 a))1 jJJs ^Ji ! IjJLs 
li Lj£ ^ C^LJl ijpl ^Jij 
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Dari Aisyah: bahwa Nabi saw bila hendak 
beranj'ak ke tempat tidurnya pada setiap 
malam, beliau menyatukan kedua telapak 
tangannya, lalu meniupnya dan membacakan: 
"OULHUWALLAHU AHAD.." dan , "QUL 
'A'UUDZU BIRABBIL FALAQ..." serta , "QUL 
'A'UUDZU BIRABBIN NAAS.." Setelah itu, beliau 
mengusapkan dengan kedua tangannya pada 
anggota tubuhnya yang terjangkau olehnya. 
Beliau memulainya dari kepala, wajah dan pada 
anggota yang dapat dijangkaunya. Hal itu, 
beliau ulangi sebanyak 3 kali. (HR. Bukhari) 


g. Tasbih 

aIp Jji-j Jli (jj yj- 

/S ^ s & 

\ / o ' 0 

I 4&I (jL>s_3« 

^ * 


Dari Abu Hurairah ra: Nabi saw bersabda: "2 
kalimat ringan di lisan , berat di timbangan, dan 
disukai ar-Rahman yaitu Subhaanallahul'azhiim 
dan Subhanallah wabihamdihi." (HR. Bukhari 
Muslim) 

h. Hauqolah 
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Dari Abu Musa al-Asy'ari, dia berkata: 
Rasulullah saw berkata kepadaku: "Maukah aku 
tunjukkan kepadamu salah satu 
perbendaharaan surga?" Saya menjawab; 
'Tentu ya Rasulullah? Rasulullah bersabda: Laa 
haula wala quwwata illaa billaah (Tiada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah )." 
(HR. Muslim) 

3. Bid'ah Tradisi Dalam Tahlilan 

Setidaknya yang menjadi unsur bid'ah (bid'ah 
dalam tradisi) 1 dalam kegiatan tahlilan meliputi dua 


para ulama umumnya sepakat bahwa hukum asalnya 
adalah boleh, selama tidak ada unsur yang bertentangan 
dengan syariah. Di mana, bid'ah dalam tradisi dapat 
dihukumi haram dan makruh tergantung sejauh mana 
pelanggarannya terhadap syariah. 

Seperti jika masyarakat yang mentradisikan pesta 
pernikahan, namun di dalamnya terdapat perkara yang 
haram seperti suguhan khamer, hiburan birahi, dan 
semisalnya, maka bid'ah dalam tradisi ini dihukumi 
haram. 

Sedangkan jika bid'ah dalam tradisi tersebut terdapat unsur 
isrof (berlebih-lebihan) dan kesombongan, seperti 
berlebih-lebihan dalam makanan, minuman, dan 




Halaman 16 of 71 


tradisi berikut: (1) tata cara, dan (2) waktu 
pelaksanaan. 

Sebagian tata cara, serta rangkaian bacaan- 
bacaan tahlil yang terdiri dari sunnah-sunnah 
muthlaqoh sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
memang tidak ditemukan contoh langsung dari 
Rasulullah saw. Hal inilah yang membuat kegiatan 
tahlilan dinilai sebagai bid'ah idhofiyyah. Demikian 
pula dari sisi sebagian waktu pelaksanaannya, 
hakikatnya juga tidak ditemukan contoh langsung 
dari Rasulullah saw. 

4. Hukum Melakukan Tahlilan 

Setelah meneliti hakikat dari tahlilan 
sebagaimana telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa hukum dari tradisi tahlilan, 
terkait erat dengan hukum melakukan bid'ah 
idhofiyyah. 

Di mana menurut mayoritas ulama, khususnya 
dari kalangan al-Hanafiyyah, asy-Syafi'iyyah, al- 
Hanabilah, dan muta'akhhirin al-Malikiyyah, 
bahwa bid'ah idhofiyyah dihukumi boleh, maka 


berpakaian, maka hukumnya jatuh kepada hukum 
makruh. 

Namun para ulama berbeda pendapat, apakah hal baru 
dalam tradisi bisa disebut sebagai bid'ah secara syar'i? 

Bagi yang menerima pembagian bid'ah hasanah-sayyiah, 
tentunya tidak mempermasalahkan penyebutan perkara 
ini sebagai bid'ah. Namun bagi yang menolak pembagian 
tersebut, menolak hal baru dalam permasalahan ini 
dengan sebutan bid'ah. Atau, kalaupun mereka 
menerima penyebutan bid'ah, hal ini dikatagorikan bid'ah 
secara bahasa saja, bukan secara syariah. 
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pada dasarnya melakukan tahlilan juga dihukumi 
boleh. 

Sedangkan bagi sebagian ulama seperti 
sebagian al-Malikiyyah dan al-Hanabilah yang 
menolak bid'ah idhofiyyah, maka dapat 
disimpulkan bahwa mereka pun pada dasarnya 
akan menolak pula tradisi tahlilan ini. 2 

Namun terlepas itu semua, perkara bid'ah 
idhofiyyah termasuk masalah khilafiyyah yang 
semestinya dapat disikapi secara bijak dan lapang 
dada. Dan karenanya, sungguh amat disayangkan, 
jika masalah-masalah semacam ini malah menjadi 
sebab terjadinya perpecahan di tengah umat. 
Terlebih, jika sampai terlontar kata-kata yang 
kurang tepat, seperti tuduhan kafir, fasik, ahli 
bid'ah, menyelisihi sunnah Rasulullah, 
menyimpang, sesat, dan semisalnya. 

Al la h u al-musta'an. 

5. Mengeraskan Suara 

Di antara kritik yang dilontarkan oleh pihak yang 
menolak tradisi tahlilan adalah bahwa tradisi ini 
selalu dilakukan dengan bacaan doa dan zikir yang 
bersuara keras. 


Padahal dalam al-Qur'an, jelas Allah swt 
memerintahkan untuk berzikir dengan suara yang 
lembut, sebagaimana firman-Nya: 


i\Pi\ & IjpI- u t\ \^\ /f \£>\ ji 


Lihat tulisan penulis tentang bid'ah idhofiyyah dalam 
buku, "Sunnah Vs Bid'ah: Apakah Hukum Syariah?." 


2 
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(j\j Ajolj 1j£ 0*3 Ld ^4-^ ^3 

SLd- ctUi 


Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar- 
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu 
seru, Dia mempunyai al-asmaa al-husna (nama- 
nama yang terbaik) dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah 
jalan tengah di antara kedua itu." (QS. al-lsra': 
110 ) 


jy> J^-\ bp-ddJ <j 

L*Jl j-y* jLd*yij Jj-lil 


Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut , dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai. (QS. al-A'raf: 205). 

Dan dalam haditsjuga disebutkan: 


iil jU &\ jji-j :jl3 J\ ^ 

0 0 & s 

L 0 (. IjjjJ Ij l)C I (Jj oLf- 

C Ajj Oj. Vl» ! j U j CjwJl 

j» : j U j! c«5f.ijiJi j 
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Dari Abu Sa'id, dia berkata: "Rasulullah saw 
beri'tikaf di MasjidI, lalu beliau menedengar 
mereka (para sahabat) mengeraskan bacaan 
(al-Qur'an) mereka, kemudian beliau membuka 
tirai sambil bersabda: ",Ketahuilah, 

sesungguhnya kalian tengah berdialog dengan 
Rabb, oleh karena Itu janganlah sebagian yang 
satu mengganggu sebagian yang lain dan 
jangan pula sebagian yang satu mengeraskan 
terhadap sebagian yang lain di dalam membaca 
(al-Qur'an) atau dalam shalatnya." (HR. Abu 
Dawud) 

Jawaban: 

Memang tidak dipungkiri akan adanya dalil-dalil 
yang mengesankan agar dalam berzikir hendaknya 
tidak dengan suara yang keras. Namun, dalam 
memahami dalil-dalil syariat dan pandangan para 
ulama, tidak bisa dengan cara mengambil satu dalil 
dan membuang dalil yang lain. 

Sebab selain adanya dalil tentang larangan 
berzikir dengan suara yang keras, ada pula dalil 
yang menunjukkan kebolehannya. Di antaranya 
hadist-hadits berikut: 


(1)1» : Jli by) 

/ s / / Oo ' 0 

\ LP Oir (. 3 j j/3 ‘A 

jjlpt dis"» jlij «jj-dj aILp "S 

(aJp JjLo») ISI uilJju Ijiydzj] ISI 
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Dari tbnu Abbas ra, ia berkata: Sesungguhnya 
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah 
orang selesai menunaikah shalat fardlu, terjadi 
di zaman Nabi saw. Ibnu Abbas juga 
mengatakan: Aku mengetahui bahwa mereka 
telah selesai dari shalat Itu karena aku 
mendengarnya. (HR. Bukhari Muslim) 


aA)! JJli yjz- Q>-1 

DjIs Aus- lj I !aJJ| (JjJLj» 

Ajp'S (j bddjZS jll iil c J, 

«4^0 jJ- (j (j ^ 

^ ijSi 'j' SLdl J jslllj : Jli 


O X 

Imam Bukhari meriwayatkan (dengan 
sanadnya) dari Abu Hurairah ra, berkata: Nabi 
saw bersabda: Allah berfirman: "Aku berada 
dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 
bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku 
mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia 
mengingat-Ku dalam perkumpulan , maka Aku 
mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih 
baik daripada mereka ..." (HR. Bukhari) Imam 
as-Suyuthi berkata: Zikir dalam perkumpulan, 
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tidak akan tampak kecuali dengan dikeraskan , 3 
Di samping itu, Nabi saw sendiri kadangkala 
melakukannya dengan suara yang keras dan 
kadangkala dengan suara yang lirih. 


&\ jb? 05.^5 oJlS" :JlJ o£jk j,\ 


Dari Abu Hurairah, dia berkata: "Bacaan Nabi 
saw dalam shalat malam, terkadang beliau 
mengeraskan suara dan terkadang 
melirihkannya." (HR. Abu Dawud) 

Berdasarkan dalil-dalil di atas (antara isyarat 
larangan zikir dengan suara keras dan kebolehan 
zikir dengan suara keras), imam as-Suyuthi 
menjelaskan bahwa semua bentuk zikir tersebut 
dibolehkan tergantung pada kondisi masing- 
masing orang yang berzikir. 4 

Bahkan imam asy-Syawkani (w. 1250 H) menulis 
satu risalah khusus tentang perkumpulan zikiryang 
dikeraskan ( al-ljtima' ala adz-Dzikr wa al-Jahr bibi) 
dalam kumpulan fatwanya, dan menyimpulkan 
bahwa zikir keras maupun lirih, semuanya 
disyariatkan dalam Islam. Asy-Syawkani menulis: 


dus- i JLLP jVZ>- La iJuis 


3 Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam kitab al-Hawi li al- 
Fatawi sekitar 25 hadits yang menjadi dasar bolehnya 
berzikir dengan suara keras. (as-Suyuthi, al-Hawi li al- 
Fatawa, hlm. 466-470). 

4 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 466. 
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c^l j jl ^ j j l O^ j' (^ j' 

.JivJl ciJJi :>lili 

Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Clur'an, ketika 
melihat pertanyaa ini (tentang perkumpulan 
zikir yang dikeraskan). Di mana dalam ayat-ayat 
tersebut , tidak ada pembatasan zikir dengan 
cara mengeraskan maupun melirihkannya. Atau 
meninggikan suara maupun memelankannya. 
Atau secara bersama-sama maupun sendirian. 
Maka ayat-ayat tersebut memberikan 
pengertian akan disyariatkannya semua bentuk 
zikir tersebut. 5 

Sedangkan, hasil kompromi antara dalil-dalil 
yang dikesankan bertentangan di atas, disimpulkan 
sebagaimana berikut: 

Pertama: zikir yang keras menjadi terlarang, jika 
memang dapat menganggu orang yang sedang 
beristirahat pada waktu yang memang umumnya 
digunakan untuk istirahat, atau mengganggu orang 
yang sedang shalat, pada waktu yang memang 
umumnya digunakan untuk shalat. Adapun diluar 
kondisi tersebut, maka tetap dibolehkan, bahkan 
dianjurkan untuk mengeraskan zikir. 

Imam as-Suyuthi menjelaskan, dengan 


5 Muhammad bin Ali asy-Syawkani, al-Fath ar-Rabbani min 
Fatawa al-lmam asy-Syawkani, (Shana': Maktabah al-Jalil 
al-Jadid, t.th), hlm. 12/5945). 
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mengutip pandangan imam an-Nawawi: 

i ' 5.1jL 1 ^ g * s* £_<?■- jJJ 

jj 

cj»Lj Ji jj-L^a 4 j (_£ ilj Jl l 3 L>- 

JjiS""^ 0*^ j\P 

L_-oLs Ja^ jj O 

fj!)l SjLy dl d>> 5 j ji # ^3 

34 ^“' c-k>LLJi <j Jjjjj 

p«. jJ 3^-Ui jS/ $14^2.x-o (j^*-^ 

CJ ^v2j^x J' lAii ^^Ip ^SjJl <j JjJjj (,^CL)\ 

. Ct-o ^L>-S/i (j^J ^|4a^; 4 jj 


Imam Nawawi telah mengkompromikan antara 
dalil-dalil tersebut dan menyimpulkan bahwa 
melirihkan bacaan al-Clur'an lebih utama jika 
dikhawatirkan munculnya riya' atau 
mengganggu orang yang sedang shalat dan 
beristirahat. Adapun dengan mengeraskannya, 
maka lebih utama di luar kondisi tersebut. 
Sebab dalam bacaa yang dikeraskan, terdapat 
usaha yang lebih. Dan dapat memberikan 
faidah bagi yang mendengarkan serta 
membangunkan hati pembacanya, dengan 
menggabungkan antara hati dan pikiran. Di 
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samping itu, dapat pula memfokuskan 
pendengaran, menghilangkan kantuk , dan 
menguatkan semangat. Sebagian orang 
berkata: dianjurkan membaca dengan keras 
dalam suatu kondisidan dianjurkan untuk 
dilirihkan pada kondisi yang lain. Sebab orang 
yang melirihkan bacaan al-Qur'an, akan dapat 
bosan dan dikuatkan semangatnya dengan 
dikeraskan. Begitu pula dengan mengeraskan 
suara, dapat membuat letih , dan diringankan 
dengan bacaa yang lirih. As-Suyuthi 
menambahkan: demikian pula dalam berzikir. 6 

Kedua: Adapun QS. al-lsra' ayat 110 yang 
memerintahkan untuk membaca al-Qur'an atau 
zikir dengan suara yang tidak keras dan juga tidak 
pelan, dijelaskan oleh as-Suyuthi dengan tiga 
jawaban: 

Pertama : QS. al-lsra' ayat 110 adalah ayat 
makkiyyah, yang turun saat fase dakwah di 
Mekkah. Di mana ayat ini menjelaskan bahwa jika 
al-Qur'an dibaca dengan suara yang keras, lalu 
didengar oleh orang-orang musyrik, maka hal itu 
akan menyebabkan munculnya hinaan mereka 
terhadap al-Qur'an. 

Maka secara preventif [sadd adz-dzari'ah ), 
hendaknya tidak dibaca dengan keras. Hal ini 
sebagaimana Allah melarang untuk menghina 
sesembahan mereka berupa berhala dalam QS. al- 
An'am: 108, agar tidak berakibat pada penghinaan 
mereka terhadap Allah swt. Namun, hadits-hadits 


6 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 470. 
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yang menganjurkan pembacaan zikir secara keras, 
sudah tidak lagi dalam kondisi sebagaimana 
turunnya QS. al-lsra': 110, sebab Rasulullah saw 
dan para shahabat sudah berada di Madinah. 7 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan sebab turun ayat 
ini: 8 


.aSo: jIjJU jisj ajV' oJjJ : Jli ^ifp 

* ? y y 

L^wLs £ (jTjJjJlj Ajjd? £j&J AjL^v^L) ISI jlS”" 
C aJjJ I ^j^a I^Ldj c jlylil Ijld» j^S^-dlJl tlJJS 
dp &1 JSfi juj 3&! Jlil : Jll .a, 

jP oil^- Vj} lj^«J O^Juil 

oJ_LP ( Jv>- 1 Y® oJjL>e_v^l 

. {*}L?-d liJJS (j\J £-dlj| 

jJtu ^J,l Ct-oJj>- ^jA oL>-Jp-l 

'■' ^ / **/ ^ ^ 

CR' c£jj ‘^1 dR 

^ y y ? y 

^JjLaj cdJ-lS lad cduJdJl J,! IdJls 


7 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 471. 

8 Ismail bin Umar Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an 
al-Azhim, (t.t: Dar Thayyibah, 1420/1999), cet. 2, hlm. 
5/128-129. 
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n js ts\ 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ayat ini (QS. al- 
Isra': 110) turun ketika Rasululah saw 
berdakwah secara sembunyi-sembunyi di 
Makkah. Beliau apabila shalat mengimami para 
sahabatnya maka beliau mengangkat suaranya 
dengan bacaan al-Qur'an. Sedangkan kaum 
musyrikin apabila mendengar hal tersebut 
maka mereka mencela al-Qur'an, dan yang 
menurunkannya (Allah dan Jibril), dan yang 
membawanya (Muhammad). Maka Allah 
berfirman kepada nabi-Nya saw , (Janganlah 
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu) 
sehingga orang-orang musyrik mendengar 
bacaanmu, dan mereka mencela al-Qur'an, 
(dan janganlah kamu merendahkannya) dari 
para sahabatmu, hingga mereka tidak dapat 
mendengar al-Qur'an, untuk mengambilnya 
darimu. (dan usahakanlah jalan pertengahan 
antara hal tersebut; antara keras dan pelan). 

Hadits ini diriwayatkan di dalam ash-Shahihaini 
(Bukhari Muslim) dari riwayat Abu Bisyr Jajar 
bin lyas. Demikian pula diriwayatkan oleh adh- 
Dhahhak dari Ibnu Abbas, dengan tambahan: 
"Dan saat Nabi saw hijrah ke Madinah, 
gugurlah ketentuan tersebut; dan membaca al- 
Clur'an bisa dilakukan dengan cara apapun." 

Kedua : Larangan bersuara keras saat zikir 
diarahkan pada saat al-Qur'an sedang dibaca. 
Sebagaimana Allah memerintahkan saat al-Qur'an 
dibaca, maka hendaknya didengarkan. Sedangkan 
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zikir tetap bisa dilakukan dengan hati dan suara 
yang lirih saat al-Qur'an dibaca. 

As-Suyuthi menjelaskan: 

Ajj C “-dp 01 

Jp tfyi cdJ-ib* ^ 

^Ip 4 J 4j|j £ jTjjjJl (Jb>- /UUl 

oJjp ^js^J l)! lAJiaJ 4 jL^JI oJ^s 

4J £_£yi 1 IaJjJL lAl_v 2 jI 

j^I LlJ lilSj) :cJlS [y ♦ 1 il-^I^pVi] 

cAJlki! J,! oJJi oUaSVb 

(j! OLaIJIj Ijj^La 'di ^lp 

^S""i J^P V j JCi>- c3^ jSjJl Oul^J 

Vjj - IaJjJL lA-ij 


Sejumlah ahli tafsir seperti gurunya Imam Malik 
yaitu Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan juga 
Ibnu Jarir , mengarahkan ayat larangan zikir 
dengan keras, saat al-Clur'an dibaca. Sebagai 
bentuk ta'zim terhadap ayat al-Clur'an, 
sebagaimana firman Allah swt: "Dan apabila 
dibacakan ai-Cluran, maka dengarkanlah baik- 
baik,, dan perhatikanlah dengan tenang agar 
kamu mendapat rahmat." (QS. al-A'raf: 204). 
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Aku (os-Suyuthi) berkota: Seokon soot Allah 
memerintahkan untuk diam (saat mendengar 
al-Qur'an), hal itu akan menyebabkan 
kebosanan, maka lalu Allah mengingatkan 
(pada ayat berikutnya), meskipun delam kondisi 
lisan yang diam, namun perintah berzikir 
dengan hati tetap dilakukan, hingga tidak lalai 
dalam mengingat Allah. Dan karenanya Allah 
menutup ayat ini dengan firmannya, "dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai." (QS. al-A'raf: 205). 9 
Ketiga : Sebagian kalangan Sufi menilai bahwa 
zikir dengan suara lirih dikhususkan bagi Rasulullah 
saw. Sedangkan bagi umatnya, tetap dianjurkan 
dengan bersuara keras. Sebab, hati manusia 
senantiasa lalai dan terserang was-was, di mana 
suara keras bisa menjadi perantara untuk 
menghilangkannya. Dan tentunya hal ini berbeda 
dengan Nabi saw. 

Dalam hal ini, as-Suyuthi menyetujui pandangan 
ini sembari menguatkannya dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Mu'adz bin Jabal, 
di mana Nabi saw bersabda: 


j\l f#>zdLs JlUlj 

^ j/j ^ ^ y, / ^ ^ 

(jkj f/o j 

S, ' 0 J, A, 4 o 


9 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 471. 
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C 'j^r. cA j(1) ajLgJC^UJ I jA1 '-^>\ 

Jjb^ aJj^- jjJl j^jJl dr^J °J^ 

. s; . ^ ^ 

<<(j^ll2Lj| o^«j 


Siopopun di antaro kalian yang mendirikan 
shalat di malam hari, maka hendaknya 
mengeraskan suaranya. Sebab Malaikat ikut 
shalat bersama dengan shalatnya, dan 
mendengarkan bacaannya. Demikian pula 
orang-orang beriman dari golongan jin yang 
ikut shalat bersamanya, serta tetangganya 
yang ikut mendengarkan bacaannya. Dan 
bacaannya yang keras tersebut, dapat mengusir 
dari rumahnya dan rumah-rumah tetangganya 
dari jin yang fasig dan setan-setan yang 
durhaka. (HR. al-Bazzar). 10 

6. Doa Bersama dan Mengamininya 

Di samping kritik atas aktifitas zikir yang 
dikeraskan, pihak yang menolak juga melontarkan 
kritikan bahwa doa bersama yang dilakukan dalam 
tradisi ini sebagai amalan bid'ah yang tidak 
berdasar. Sebab, doa bersama dengan cara satu 
orang berdoa dan yang lain mengamininya, hanya 
disyariatkan pada kondisi khusus seperti saat 
istisqa' (meminta hujan) ataupun qunut witir dan 
nazilah. 

Adapun jika tidak ditemukan adanya contoh doa 
bersama dari Rasulullah saw seperti dalam tradisi 


10 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 471. 
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kenduri, maka hal ini termasuk bid'ah. 

Jawaban: 

Sebagaimana dimaklumi bahwa doa; memohon 
sesuatu kepada Allah, termasuk ibadah yang 
sangat agung, di mana tidak ada satu pun muslim 
yang mengingkarinya. 

Di samping itu doa bersama sebagaimana telah 
dijelaskan, telah pula disyariatkan oleh Nabi saw 
dalam banyak kondisi. 

Hanya saja, apakah jika kondisi tertentu di mana 
tidak ada contoh langsung dari Rasulullah saw 
untuk berdoa bersama, otomatis menjadi 
terlarang?. 

Tentu jawabnya, selama tidak ada larangan dari 
Nabi, maka hukum asalnya boleh saja dilakukan. 
Sebab sebagaimana zikir yang merupakan ibadah 
muthlak; boleh dilakukan secara sendiri-sendiri 
maupun berjama'ah, maka demikian pula dalam 
berdoa. Bahkan tata cara doa berjama'ah ini 
diajarkan oleh Nabi dalam banyak moment yang 
mengisyaratkan bahwa hal itu boleh dilakukan 
dalam moment apapun. Dan karenanya, menuduh 
doa bersama sebagai bid'ah adalah tuduhan yang 
mengada-ada. 

Setidaknya ada beberapa argumentasi untuk 
menegaskan bahwa doa bersama, ataupun 
mengamini doa orang lain, merupakan bagian dari 
Syariat Islam. 

Pertama: doa bersama adalah amalan para Nabi, 
yang Allah anjurkan untuk kita ikuti. Di dalam al- 
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Qur'an Allah menceritakan doa bersama antara 
Nabi Musa as dan Nabi Harun as. Di mana Nabi 
Musa yang melantunkan doa, dan Nabi Harun yang 
mengamininya. 


li aI J [s 

OjJJlaj V ^ JJl 


Allah berfirman: "Sesungguhnya telah 

diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab 
itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus 
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan 
orang-orang yang tidak mengetahui". (QS. Yunus: 
89 ). 


Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) menulis dalam 
tafsirnya: 


jjIj y >\ Jli 


O'*'J L^J^ 


IpS : 


cr°' 0"* 




. . q y jj® f 9^ ^ S- 0 y S- 9- 

Ji Li£iLC») jJ \is>\ 



Berkata Abu al-'Aliyyah, Abu Shalih, Ikrimah, 
Muhammad bin Ka'ab al-Clurazhidan ar-Rabi' 
bin Anas: Musa berdoa dan Harun 
mengamininya. Maksudnya, Kami (Allah) telah 
mengabulkan apa yang kalian (Musa dan 
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Harun) minta dari kebinasaan Fir'aun , n 
Kedua: doa bersama adalah sunnah Rasulullah 
saw, yang senantiasa beliau lakukan bersama para 
shahabat selepas dari majlis ilmu. Di mana Nabi 
saw yang membaca doa, dan shahabat yang 
mengamininya. 


Jb 4&I jy-j UJj :JU c>p £3i ^p 

gjjjf ^ ^ 


LJlLo La i^JjCpLU ( /^aj Ci^L-^LsLa (j\jj LuUo La 


S } £ 

i~AK./3a LcJp 4 j (jjj£ La cT^J C 4 j 

c LucJp-l La L»jl j' j UpIj^L LutiaJ c LL-lSI 

cLlL-LL? J^a c Lca 

tlllO LuCL^a cljlSLp °^jA ^1P 

Jaki ciIJp jsl Ujiil j4 Sfj 

«l^y„ 'i 'J> U^p 


Dari Ibnu Umar, ia berkata: jarang Rasulullah 
saw berdiri dari majelis kecuali beliau berdoa 
dengan doa-doa ini untuk para sahabatnya: Ya 
Allah, curahkanlah kepada kepada kami rasa 


Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Clur'an al-Azhim, hlm. 
4 / 291 . 


li 
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takut kepadaMu yang menghalangi kami dari 
bermaksiat kepadaMu, dan ketaatan 
kepadaMu yang mengantarkan kami kepada 
SurgaMu, dan curahkanlah keyakinan yang 
meringankan musibah di dunia. Berilah 
kenikmatan kami dengan pendengaran kami, 
penglihatan kami, serta kekuatan kami selama 
kami hidup, dan jadikan itu sebagai warisan dari 
kami, dan jadikan pembalasan atas orang yang 
menzhallml kami, dan tolonglah kami melawan 
orang-orang yang memusuhi kami, dan 
janganlah Engkau jadikan musibah kami pada 
agama kami, dan jangan Engkau jadikan dunia 
sebagai impian kami terbesar, serta 
pengetahuan kami yang tertinggi, serta jangan 
engkau kuasakan atas kami orang-orang yang 
tidak menyayangi kami). (HR. Tirmizi, Ibnu 
Sun n i, dan Hakim) 

Ketiga: Rasulullah saw menganjurkan para 
shahabat untuk mengamini doa shahabat lainnya. 
Dan hal itu, beliau contohkan sendiri. 


y, s j' y y y& 
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Dari Muhammad bin Qais bin Makhramah: 
bahwa seorang laki-laki mendatangi Zaid bin 
Tsabit , lalu menanyakan tentang sesuatu. Zaid 
berkata: kamu bertanya kepada Abu Huralrah 
saja. Karena ketika kami, Abu Hurairah dan si 
fulan di masjid, kami berdoa dan berzikir kepada 
Allah. Tiba-tiba Rasulullah saw keluar kepada 
kami, sehingga duduk bersama kami, lalu kami 
diam. Maka Nabi saw bersabda: kembalilah 
kepada apa yang kalian lakukan. Zaid berkata: 
lalu aku dan temanku berdoa sebelum Abu 
Hurairah, dan Nabi saw membaca aamiin atas 
doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa: ya 
Allah aku memohon kepada-Mu seperti yang 
dimohonkan kedua temanku. Dan aku 
memohon kepada-Mu ilmu pengetahuan yang 
tidak akan dilupakan. Lalu Rasulullah saw 
bersabda: aamiin. Lalu kami berkata: ya 
Rasulullah kami juga memohon ilmu 
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pengetahuan yang tidak akan dilupakan. Lalu 
Nabi saw bersabda: kalian telah didahului oleh 
laki-laki suku Daus (Abu Hurairah). (HR. Nasai 
Hakim, dan Thabrani). 

Keempat: Rasulullah saw mengajarkan bahwa 
doa bersama merupakan salah satu wasilah untuk 
diijabah oleh Allah swt. 


iJjjL; ^1-0 j ^ JjO/j ijll 

.«&! 


Dari Habib bin Maslaham al-Fihri -beliau 
seorang yang dikabulkan doanyaia berkata: 
aku mendengar Rasulullah saw bersabda: 
"Tidaklah berkumpul suatu kaum, lalu sebagian 
mereka berdoa, dan sebagian yang lain 
mengamininya, kecuali Allah pasti 

mengabulkan doa mereka." (HR. Thabrani dan 
Hakim ). 12 


j 01^llil :Jl5 


12 Imam Hakim berkata dalam al-Mustadrak bahwa hadits 
ini shahih sesuai persyaratan Muslim. Sedangkan al-Hafiz 
al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawaid bahwa para 
perawi hadits ini adalah perawi hadits shahih, kecuali Ibnu 
Lahi'ah, seorang yang hadistnya bernilai hasan. 
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Ibnu Abbas berkata: orang yang berdoa dan 
yang mengamininya, sama-sama mendapatkan 
pahala. (HR. Dailami ). 13 

Kelima: bacaan aamiin (ta'min) saat doa 
bersama termasuk keistimewaan umat Rasulullah 
saw. Dan tidak dimiliki umat sebelum beliau, 
hingga membuat orang-orang Yahudi iri kepada 
umat Islam. 


ajoI -up llff; JjJL> dljb* ^ 

0!» : jllS cl ^Jjr ^3 a^p 

(Jlojjis Laj 

> £jijT/g Si J 

c3^-1 Jil lil &Ji1 

^Jgp l jl Vl ^Jw- 9 I JJ>-I 4_laxj ^ij 
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.«UJjLA <JdT-d yy c JjjCA 


13 Syirawaih bin Syahrudar Abu Syuja' ad-Dailami (w. 509 H), 
al-Firdaus bi Ma'tsur al-Khithab, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'llmiyyah, 1406/1986), hlm. 2/225. 

14 Al-Hafiz Ibnu Hajar al-'Asqalani berkata dalam al- 
Mathalib al-'Aliyyah (hlm. 476), bahwa al-Hafiz Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkannya dan berkata bahwa hadits 
ini dhaif karena ada rawi Zarbi Maula Aal al-Muhallab. 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu 'Adi dalam al-Kamil 
(hlm. 2/239) pada biografi Zarbi, yang menilai bahwa 
sebagian haditsnya mungkar. As-Suyuthi dalam ad-Dur al- 
Mantsur (hlm. 1/44) menisbatkannya kepada sanad Ibnu 
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Dari Anas bin Malik , ia berkata: saat kami 
bersama dengan Nabi saw , beliau bersabda: 
"Aku dikaruniai 3 perkara, shalat dalam shaf- 
shaf, salam penghormatan penduduk surga, 
dan aamiin. Di mana belum pernah seorang 
Nabi pun sebelum kalian dlkaruanlkan aamiin, 
kacuali Allah karuniakan kepada Harun. Karena 
sesungguhnya Musa yang selalu berdoa dan 
Harun selalu mengamininya. (HR. al-Harits bin 
Usamah, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Mardawaih) 

Hadits ini sanadnya dhaif, tetapi substansinya 
dikuatkan oleh hadits-hadits sebelumnya, dan 
hadits berikut: 


U» : Jli cjjL-j Allp Ji' cllolp j£- 

0 

«Dy >^Jij 


Dari Aisyah: Nabi saw bersabda: Orang-orang 
Yahudi tidak hasud kepada kalian melebihi 
hasud mereka kepada ucapan salam dan 
ta'min. (HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
Ibnu Majah, dan Ahmad) 


Mardawaih. Dan juga didhaifkan oleh al-Albani dalam 
Dhaif al-Jami' (hlm. 948). 
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C. Pro Kontra Kenduri Kematian 


Sebagaimana tradisi tahlilan, tradisi kenduri 
kematian juga hakikatnya merupakan bagian dari 
bid'ah idhofiyyah, yang melahirkan pro dan kontra 
dalam keabsahannya. Berikut penjelasn tentang 
perdebatan tradisi ini. 

1. Argumentasi Pihak Pengamal 

Pihak pengamal tradisi ini berpendapat bahwa 
tradisi ini semata dihukumi boleh, dan bukan suatu 
yang harus dilakukan . Di mana mereka 
berargumentasi, sebagaimana uraian berikut: 

a. Argumentasi Kenduri Kematian 7 Hari 

Pihak pengamal kenduri kematian selama 7 hari 
berturut-turut pasca wafatnya almarhum 
berargumentasi, bahwa tradisi penetapan 7 hari ini 
memiliki landasan kepada syariat Islam. Dan dalam 
hal ini, perlu dicatat bahwa yang menjadi sorotan 
bukan pada aspek ibadah-ibadah muthlak yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Namun pada 
penetapan waktunya. 

Di antara dasar mereka adalah: 

Pertama: Tangisan makhluk hidup atas wafatnya 
Nabi Adam as selama 7 hari. 

Imam Ibnu 'Asakir (w. 571 H) dalam kitabnya, 
Tarikh Dimasyq , menceritakan riwayat tentang 
tangisan seluruh makhluk selama 7 hari, atas 
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wafatnya Nabi Adam as dalam pembahasan 
biografi Nabi Adam as. 

(ol l5 !p :Jli 3 L-1^3 s-lkp jp 

p 

<jy up- 


Dari 'Atha' al-Khurasani, ia berkata: Seluruh 
makhluk menangis selama 7 hari karena Adam 
as, ketika ia wafat . 15 

Kedua: Riwayat dari tabi'in yang bernama 
Thawus bin Kaisan, yang mengatakan bahwa ahli 
kubur menghadapi serangkaian fitnah kubur 
selama 7 hari. 


Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Nu'aim al-Ashbahani (w. 430 H) dengan 
sanadnya kepada Thawus. Di mana Thawus sempat 
bertemu dengan 50 shahabat Nabi saw semasa 
hidupnya. 


Lj c ^j,l dd £ji Ali i A*p Lj 

jli :jli UJ 

ijjlSo oj.» 

. lL-Ua j^4-*P Ol j 


15 Abu al-Qasim Ibnu 'Asakir, Tarikh Dimasyq, (Damaskus: 
Dar al-Fikr, 1995/1415), hlm. 7/459. Pernyataan ini juga 
disandarkan kepada Mujahid 
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Thawus berkata: Sesungguhnya ahli kubur 
banyak menerima fitnah (ujian) di dalam 
kuburnya selama tujuh hari. Maka mereka (para 
shahabat Nabi saw), suka menyediakan 
makanan bagi janazah (untuk dishadagahkan) 
pada hari-hari tersebut. 16 
Riwayat ini diperkuat pula oleh riwayat lainnya 
yang bersumber dari Ubaid bin Umair - seseorang 
yang diperselisihkan statusnya antara shahabat 
atau tabi'in Sebagaimana disebutkan oleh Imam 
Ibnu Rajab al-Hambali (w. 795 H) dalam kitabnya, 
Ahwal al-Clubur wa Ahwal Ahli ha i la an-Nusyur. 

s- 


Dari Ubaid bin Umair , ia berkata: Seorang 
mu'min difitnah (dalam kubur) selama 7 hari, 
dan orang munafik selama 40 hari . 17 

Imam as-Suyuthi (w. 911 H) juga menjelaskan 
bahwa, riwayat Thawus di atas mencakup dua 
hukum; hukum akidah dan hukum fiqih. 




16 Abu Nu'aim al-Ashbahani, Hilyah al-Awliya' wa Thabaqat 
al-Ashfiya', (Mesir: Sa'adah, 1394/1974), hlm. 4/11. 

17 Ibnu Rajab al-Hambali, Ahwal al-Q.ubur wa Ahwal Ahliha 
ila an-Nusyur, (Manshurah: Dar al-Ghad al-Jadid, 
1426/2005), cet. 1, hlm. 16. 
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Hadits ini mencakup dua urusan: pertama: 
masalah akidah , yaitu diujikan ahli kubur 
selama 7 hari. Dan kedua: masalah hukum far'iy 
('fiqih), yaitu dianjurkannya melakukan 
shadaqah dan pemberian makan atas nama 
mereka selama tujuh hari tersebut . 18 

b. Argumentasi Kenduri Kematian 40,100, dan 
1000 Hari 


Adapun pembatasan kenduri kematian sebagai 
pemberian pahala ibadah muthlaq pada hari ke 40, 
100, dan 1000, memang para pengamalnya 
mengakui ketiadaan dalil syariat secara spesifik, 
tidak seperti pembatasan 7 hari sebagaimana telah 
dijelaskan. 

Namun pembatasan ini, mereka qiyaskan 
kepada tradisi Nabi saw yang dalam beberapa 
ibadah muthlaqnya, beliau membatasi waktu- 
waktu tertentu untuk melakukannya. 

Seperti pembatasan Nabi saw, untuk menziarahi 
masjid Quba' pada setiap hari sabtu: 


5 'i'» :jll cl4lp J>\ jp 


18 Abdurrahman bin Abu Bakar Jalaluddin as-Suyuthi, al- 
Hawi li ai-Futawa, (Bairut: Dar al-Fikr, 1424/2002), hlm. 
2 / 222 . 
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Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: Nabi saw 
senantiasa mendatangi masjid quba' setiap hari 
sabtu, dengan berjalan kaki atau berkendaraan. 
Dan Abdullah bin Umar juga melakukannya. 
(HR. Bukhari Muslim) 

Mengomentari hadits ini, imam Ibnu Hajar al- 
'Asqalani berkata dalam Syarah Shahih al-Bukhari: 


s s * / S o / 
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Dalam hadits ini, terlepas adanya perbedaan 
periwayatan atasnya, menunjukkan akan 
bolehnya mengkhususkan sebagian hari untuk 
melakukan amal shalih, dan 

mendawamkannya. Dan atas dasar ini pula, 
maka hadits yang melarang untuk bersungguh- 
sungguh dari melakukan perjalanan selain tiga 
masjid, tidak dihukumi (larangan tersebut) 
dengan hukum haram . 19 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) juga berkata dalam 


19 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Foth ol-Bori Syarah Shahih al- 
Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379), hlm. 3/69. 
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Syarah Shahih Muslim: 

. jj^_^ 4“1 Jyj t—Jj-& |j_2sj OjljjJlj 


Dan sabdanya, "Setiap sabtu," menjadi dalil 
akan bolehnya mengkhususkan sebagian hari 
untuk berziarah. Dan inilah pendapat yang 
benar serta pendapat mayoritas ulama . 20 


c. Argumentasi Peringatan Haulan (Tahunan) 


Berbeda dengan pembatasan tradisi kenduri 
kematian pada hari ke-40 dan 100 yang memang 
diakui tidak ada dasarnya secara spesifik, namun 
untuk tradisi haul atau kenduri kematian yang 
dilakukan bersifat tahunan, maka para 
pengamalnya mendasarkan pada hadits berikut: 


Ai Jb Al jy-j oii'Al : jil 
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20 An-Nawawi, a I - M i n h a j Syarah Shahih Muslim bin al-Hajjaj 
hlm. 9/171. 




Halaman 44 of 71 


|tiwJ (3. (j-f Ooj C jPJjj ^JSsJJP- ( ^>J3 

5j^-L^o Vl :JjJL3 4 jL>J 3! ^ cj*»$Ilp 

wL*-^ Jji jlSj ^j-9 ^ip 

j*l Iv 2 jI JJJi CjjllSi oJij jJJJ 

.ojjji j)j c 'j& <jJ 4&I Jlpj C4^JL» 


Dari al-Waqidi, ia berkata: Rasulullah saw 
senantiasa mengunjungi makam pahlawan 
Uhud setiap tahunnya. Jika telah sampai di Syi'b 
('pemakaman), beliau meninggikan suaranya 
dan bersabda: "SALAMUN 'ALAIKUM BIMAA 
SHOBARTUM FA NI"MA 'UQBAD DAAR (semoga 
kalian selalu memperoleh kesejahteraan 
dengan kesabaran yang telah kalian lakukan, 
sungguhnya senikmat-nikmatnya tempat 
adalah akhirat)." Tradisi tahunan inipun 
dilanjutkan oleh Abu Bakar , kemudian Umar, 
kemudian Utsman. Demikian pula Fathimah 
binti Rasulillah, yang mendatanginya dan 
mendoakan mereka. Sa'ad bin Waqqash juha 
menyampaikan salam kepada mereka, 
kemudian menghadap kepada para 
shahabatnya dan berkata: "Ingatlah 

ucapkanlah salam kepada kaum (ahli kubur) 
yang akan menjawab salam kalian." Dan Abu 
Said al-Khudri juga mengunjungi makam itu dan 
menyebutkan hal itu juga dari Abdullah bin 
Umar dan Abu Flurairah. (HR. Baihagi dalam 
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Daloil on-Nubuwwoh). 21 

Kebiasaan para shahabat inilah yang kemudian 
menjadi dasar adanya tradisi haul. Meskipun untuk 
tempat serta tata cara pelaksanaanya tidak selalu 
berada di pemakaman dan dalam bentuk ziarah 
kubur. 

Dan bahkan, tradisi ini rupanya juga ditemukan 
di negeri muslim lainnya, seperti wilayah Mekkah 
dan kerajaan Saudi Arabia pada umumnya. 
Meskipun nama yang digunakan bukanlah istilah 
haul, namun secara substansi memiliki kesamaan. 
Yaitu tradisi 'Asya' ol-Walidoin (sedekah hidangan 
kepada kedua orang tua). 

Bagi para ulama yang menerima bid'ah hasanah 
(bid'ah idhofiyyah), tentu tidak akan 
mempermasalahkan tradisi ini, selama tidak ada 
unsur pelanggaran syariat. Namun bagi yang 
menolak konsep bid'ah hasanah, tentunya mereka 
menilainya sebagai bid'ah yang hendaknya tidak 
dilakukan. 

Hanya saja, beberapa ulama Saudi, yang 
notabene menolak konsep bid'ah hasanah, 
berselisih pendapat akan kebolehan tradisi 'asya' 
al-walidaini ini. Syaikh Abdul Aziz bin Baz (w. 1420) 
menilainya sebagai perkara yang boleh. Sedangkan 
Syaikh Shalih al-'Utsaimin (w. 1421 H) menolaknya 
dan menilainya sebagai bid'ah yangtidak berdasar. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz pernah ditanya 


21 Abu Bakar al-Baihaqi, Dalail on-Nubuwwoh wa Ma'rifah 
Ahwal Shahib asy-Syari'oh, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
'llmiyyah, 1408/1998), cet. 1, hlm. 3/308. 
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tentang tradisi ini: 

. 4 J ^ Lj^J I ^ ^ .1 I • ^J-U 
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Seorang saudara dari Riyadh bertanya: kami 
banyak mendengar tentang sedekah untuk 
kedua orang tua, atau salah satunya, dan 
banyak caranya. Sebagian masyarakat 
mengadakan sedekah khusus pada bulan 
ramadahan dengan mengundang sebagian 
pekerja dan fagir miskin. Sebagian lagi 
mengeluarkannya bagi mereka yang berbuka 
puasa di masjid. Sebagian lagi menyembelih 
hewan dan membagikan dagingnya kepada 
sebagian fagir miskin dan tetangga. Apakah 
sedekah ini boleh? Lalu bagaimana cara yang 
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wajar?. 

Jawab: sedekah untuk kedua orang tua atau 
kerabat lainnya, memang dianjurkan oleh 
syariat. Karena sabda Nabi saw ketika 
seseorang bertanya: Apakah aku masih bisa 
berbakti kepada kedua orang tua, setelah 
mereka wafat?. Nabi bersabda: Iya, menshalati 
jenazahnya, memohonkan ampunan, menepati 
janjinya, memuliakan teman mereka, 
menyambung tali kekerabatan yang hanya 
tersambung melalui mereka. Dan karena sabda 
Nabi saw: termasuk kebaktian yang paling baik 
adalah seseorang menyambung hubungan 
mereka yang dicintai ayahnya. Dan sabda Nabi 
saw ketika seseorang bertanya: sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dan tidak berwasiat. 
Apakah ia akan mendapatkan pahala jika aku 
bersedekah untuknya?. Nabi saw menjawab: 
Iya. Dan karena keumuman sabda Nabi saw: 
Apabila seseorang meninggal dunia, maka 
terputuslah amalnya kecuali dari 3 perkara, 
yaitu: sedekah yang mengalir , ilmu yang 
bermanfaat , dan anak shalih yang 
mendoakannya. 

Sedekah semacam ini, tidak menjadi masalah, 
dinamakan kenduri kedua orang tua ('asya' al- 
walidaini) atau sedekah kedua orang tua, baik 
dilakukan pada bulan Ramadhan, atau 
selainnya. (Majmu' Fatawa al-'Allamah Abdul 
Aziz bin Baz Rahimaullah, yang dikumpulkan 
oleh Muhammad bin Sa'ad asy-Syuwai'ir) 

Sedangkan fatwa Syaikh Shalih al-'Utsaimin yang 
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menilai bid'ah tradisi ini, sebagaimana berikut: 

^ pUii_c- pLjiotJl (_jl 

4J(j4JJI ^Jb5 , <j_o 4j (jUih-o) 
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Kesimpulannya, bahwa hidangan sedekah yang 
disebut 'asya' al-walidaini di bulan Ramadhan , 
tidak ada dasarnya , baik dari al-Qur'an, sunnah 
Rasulullah saw , atau amaliah ulama salaf. 
(Fatawa Nur 'ala ad-DarbiSyaikh Muhammad 
bin Shalih al-Vtsaimin). 

2. Pro Kontra Tradisi Kenduri Kematian 

Pada dasarnya tidak ada satu ulamapun yang 
menganggap bahwa tradisi ini harus dilakukan oleh 
pihak keluarga almarhum. Dalam arti, bagi pihak 
yang mengamalkan, tradisi ini semata dihukumi 
dengan hukum asal boleh, bukan wajib. Meskipun 
di dalam pengamalannya, boleh saja diniatkan 
untuk mendapatkan pahala ibadah melalui ibadah- 
ibadah muthlak yang dilakukan. 

Atas dasar inilah, penulis menilai bahwa tradisi 
kenduri kematian bisa dikatagorikan sebagai bid'ah 
idhofiyyah, yang menurut pandangan mayoritas 
ulama adalah hal yang boleh. Tentunya selama 
tidak terdapat unsur pelanggaran syariat dalam 
pelaksanaanya. 
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Namun untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif dan komparatif dari pihak yang 
membolehkan maupun pihakyang menentangnya, 
maka penulis akan menguraikan argumentasi 
pihak yang pro, maupun yang kontra dalam 
masalah ini. Di mana, status pihakyang pro sebagai 
pihak tergugat. Dan pihak yang kontra sebagai 
pihak penggugat. 

a. Pro Kontra Riwayat 7 Hari Fitnah Kubur 

Dari pihak yang anti tradisi kenduri kematian ini, 
membantah keabsahan riwayat Thawus dan Ubaid 
sebagaimana telah dijelaskan, dengan mengatakan 
bahwa riwayat Thawus merupakan riwayat mursal 
yang tidak bisa dijadikan dalil. 

Jawaban: 

Tanggapan tersebut telah dijawab oleh Imam 
Jalaluddin as-Suyuthi yang menegaskan bahwa 
riwayat Thawus yang mursal bisa dihukumi secara 
marfu' (riwayat tabi'in yang bisa disandarkan 
kepada Rasulullah saw). Sebab di samping 
sanadnya shahih, juga karena riwayat ini terkait 
dengan masalah akidah (tentang fitnah kubur) 
yang tidak bisa disandarkan kepada akal. Maka, 
bisa dipastikan bahwa sumbernya adalah 
Rasulullah saw sendiri. Imam as-Suyuthi berkata: 


^ p jf. jj S ^ ° Z ^ o 

(jj 5" 4Joj^Jl ^yO 
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iOi*jUJI iZSI JSA jl "iJbJl" 

(jj JlIIc- jl jl> j jjl Kfp^y-A'^ 

4j! ! jx9 jj <^L*_»ll)l j jo _/^l3A9 

(3 dh!^^ ch 3 3h.9l>Jl 

cj^JLc- (jj JuuLc-j (Jljjb!" c__j 15S" 

^$3- ojlll o \3 IJJJI o Jib ^63^9 

... 4-C^9j_oJ I 


Hodit tentang fitnah qubur selama 7 hari, 
diriwayatkan oleh banya ulama dalam kitab- 
kitab mereka. Imam Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkannya dalam az-Zuhd, al-Hafizh Abu 
Nu'aim al-Ashbahani dalam H i Iya h al-Auliya' 
(juz 4 hlm. 11) melalui sanadnya, Ibnu luraij 
dalam Mushannaf-nya dari Ubaid bin Umair, 
seorang yang lebih tua dari Thawus, bahkan ada 
yang mengatakan bahwa Ubaid adalah 
shahabat. Al-Hafiz Ibnu Rajab juga 
meriwayatkannya dalam Ahwal al-Qubur (hlm. 
32) dari jalur Mujahid dan Ubaid bin Umair. Di 
mana kesimpulannya adalah bahwa tiga 
riwayat ini (Thawus, Ubaid, dan Mujahid) 
dihukumi sebagai hadits mursal yang marfu' 
(disandarkan kepada Tabi'in yang dihukumi 
sandarannya kepada Rasulullah saw ). 22 


22 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 2/215. 
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Imam as-Suyuthi menambahkan: 

3 ULo C$3J ^ 0 ' t 3 

4Jc53- (jls 5jj>3[3 (_$33 3^M> 

(J| t_ 5 jljJl joJ j !3 «blflijjJl 3 ,*-9jJl 
dJJ5 JlA^23 1 ^} 4JS IJJb ... ^^Lf- lJ ^ 3 3 > 3 ^ 

ciijji jX 3> jl5 Icjjpj (J^^l9 £^L>l33! ( 3 ° 

,jjl ^5o < 3 ^ 3 * ^ 3 - 93 ^ j ^9 ^obJI 3 -^ 

4^.9 (po (_ 5 JJI Jj^I IJl&J ... bjLluoJl jaJoj dJJ5 
t 5 |jJJ 3 ^j-J! (j-« 4jli £(JJJS (j_a 

■£ z ^ ** '■' 

3} ( 3 | (jjjj-3 33 

3 j 3^" <335 3^ J 193 «L^Ji 33^ 3_-^3l3 
4J53- 03 ^ 3® 4 3^-v ^ ^ j (3° ^3 < ^3 ^3 

4JL>l33 CUIjo (jlj «J^jDl ^jj^Jl OoJ3Jl ^oS3*- 

. 3-y^*-31 I ^$3- 4JS3 <l 5 (jj JulC- 


Kaidah yang berlaku dalam ilmu hadlts dan 
ushul bahwa riwayat terkait masalah yang akal 
tidak bisa menjangkaunya seperti masalah 
alam barzakh dan akhirat , maka hukum 
periwayatannya adalah marfu' (disandarkan 
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kepada Rasulullah saw), bukan mawquf 
(disandarkan kepada selain Rasulullah saw 
seperti shahabat). Meskipun perawinya tidak 
secara eksplisit menyandarkannya kepada Nabi 
saw. ... Maka jika riwayat seperti ini datang dari 
shahabat , dihukumi sebagai hadits muttashil 
(bersambung kepada Rasulullah saw) yang 
marfu'. Adapun jika datang dari tabi'in, maka 
dihukumi sebagai mursal yang marfu'. 
Sebagaimana hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu 
Shalah untuk riwayat-riwayat yang semisal. ... 
Di mana atsar yang sedang kita bahas ini( 
termasuk persoalan barzakh yang tidak bisa 
disandarkan kepada akal dan ijtihad. Dan tidak 
ada jalan untuk mengetahuinya kecuali melalui 
tawqif dan penyampaian dari Rasulullah saw. 
Riwayat ini telah datang dari Ubaid dan 
Thawus, yang merupakan tabi'in, maka 
hukumnya adalah mursal marfu'. Sedangkan 
jika benar Ubaid adalah shahabat , maka 
hukumnya muttashil marfu'. 23 

b. Tidak Ada Contoh Dari Rasulullah saw? 

Pihak yang anti juga memberikan sanggahan 
bahwa tradisi ini tidak dikenal pada masa 
Rasulullah saw. Di mana pada masa Nabi saw, 
banyak shahabat yang meninggal, termasuk anak 
beliau Ruqoyyah, Ummu Kultsum, Zainab, dan 
Ibrahim. Namun tidak ada satupun riwayat yang 
menyebutkan bahwa Nabi saw memberi makan 
atas nama mereka selama tujuh hari. 


23 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li ai-Fatawa, hlm. 2/220. 
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Jawaban: 

Kalaupun memang tradisi ini tidak dilakukan 
oleh Nabi saw, bukan juga berarti tradisi ini 
otomatis dilarang. Sebab sunnah Nabi saw, bukan 
hanya perbuatan beliau. Tapi juga taqrir atau 
persetujuan Nabi atas perbuatan shahabat. Dan 
pernyataan Thawus di atas, menegaskan bahwa 
tradisi pemberian makan selama 7 hari pasca 
wafatnya seseorang, telah dilakukan oleh para 
shahabat dan tidak diingkari oleh Nabi saw. 

Berikut penjelasan imam as-Suyuthi: 


(J^-9 t_ jIj (jl^jlS" 

^ O o S o 

cboDj>JI 03^-9 4 jU33 

^ | ^ i D C- ^ ? | ^ | ^ 9 £• 

(j 6 OuJdo 0^3 1 _JlJ L^2 jI 4j| Lo^lAjS-I 

4jj_C- 4JJI I --t ^ c ^3 i3iJ0 I 

3jjJl C_jlj 4j| .4dlc JjjjJ 

4di_C- 4lll ^1)! J! 03^ 4 jL>l^2JI 

3 3-^ (_l^ I1-A-& (_J-^ c_fl-bc>-l ^oj t ^oJu^3 

. S' (j-c- 31 ^boj>- 3 lj s (4j I 


Perkataanya, T Mereka menganjurkannya." 
Termasuk dalam katagori perkataan tabi'in 
bahwa "mereka melakukannya." Dan dalam hal 
ini ada dua kesimpulan yang datang dari ahli 
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hadits dan ahli ushul. Pertama: hadits ini 
termasuk hadits marfusebab banyak orang 
melakukannya pada masa Nabi saw dan Nabi 
mengetahuinya serta menyetujuinya. Kedua: 
riwayat ini hanya disandarkan kepada para 
shahabat, tidak kepada Nabi saw. Lantas para 
ulama berbedapa pendapat , apakah riwayat ini 
merupakan informasi bahwa semua shahabat 
melakukannya, maka dihukumi ijma'. Atau 
hanya sebagian shahabat saja. 24 

c. Tradisi Jahiliyyah? 

Pihak yang anti tradisi ini, juga memberikan 
kritikan, bahwa tradisi ini merupakan tradisi agama 
di luar Islam seperti Hindu dan Budha. Di mana saat 
para dai dan ulama masuk ke masyarakat 
Nusantara pada proses awal dakwah mereka, 
tradisi tersebut tetap diterima dalam rangka 
merangkul mereka agar masuk Islam. 

Oleh sebab itu, saat hari ini umat Islam 
merupakan mayoritas di negeri ini, maka dakwah 
yang dilakukan adalah dengan menghilangkan 
tradisi yang menyerupai tradisi Hindu Budha 
tersebut di tengah-tengah umat Islam. 

Jawaban: 

Sanggahan ini merupakan tuduhan yang tidak 
berdasar. Namun, meskipun jika memang tradisi ini 
memiliki kemiripan dengan apa yang ada pada 
agama lain, itupun tidak menjadikannya terlarang, 
jika memang semata sebagai tradisi. Apalagi 


24 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li ui-Fatuwu, hlm. 2/222. 
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tentunya berbeda antara orang-orang beriman 
yang mengesakan Allah, dengan mereka yang 
menyekutukan-Nya. 

Terlebih, para ulama telah menegaskan bahwa 
tradisi ini hakikatnya sudah berlaku sejak zaman 
Nabi saw dan terus berlaku pada generasi-generasi 
selanjutnya, yang menegaskan bahwa hal ini tidak 
ada kaitannya dengan ajaran di luar Islam. 

Imam as-Suyuthi menjelaskan: 


J j l£| t^ljl 4 JJJLoj 4Jl^j (jl 

ya JJ}T) ^ l£j| JjbllLlil cALJUoJIj aSj-o o5)! 

_ _ ^_ ^ ^ p J/f _ ^ 

J j UL>- l&JJ l>-I 

J J CtoljJ 

^ Ij I 4JLl^o o_/y9 O' 0 ^ 3 3 • AJoj3 I 

(jj ^x*jL oJI y I I J 2 - 9 I 3 J! ^jj>-3 

Lo^l 9 t_ Jjg yujj n AjIjS' J jS’La^ 

Cl^Jco-t-o . 1 I Jl 

A^oj>oo y> 4_tl I j I Ij I 4^Jj_oJ I 'yyjjS I 

^ji|jj| (jj J^ 2 - 1 JJj' JJL)! 

____ O *•*■■*& O 0 

ALum ya ^_ix/bJl pli’^uJl ^y J 

(_J il) 3^x3 3 ^ ^y^^a Jj 4j Lojoj 13 
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jjys^djS' 4XJ \jJl J 


Tradisi (sunnah) pemberian makan (atas nama 
ahli kubur) selama 7 hari, aku dapati 
merupakan tradisi yang terus dilakukan sampai 
hari ini (imam as-Suyuthi wafat tahun 911 H) di 
Mekkah dan Madinah. Maka tampak bahwa 
tradisi ini tidak pernah ditinggalkan sejak masa 
shahabat hingga hari ini. Di mana setiap 
generasi mengambilnya dari generasi 
sebelumnya hingga generasi pertama. Dan aku 
juga membaca banyak sejarah tengan biografi 
para ulama yang menceritakan bahwa orang- 
orang selama 7 hari melakukan kegiatan di 
kuburnnya seperti membaca al-Qur'an (sebagai 
bagian dari shadagah pahala). Di antaranya 
riwayat dari al-Hafiz Abu al-Qasim bin 'Asakir 
yang menceritakan dalam kitabnya, "Tabyin 
Kadzb al-Muftari fiima Nusiba ilaa al-lmam Abi 
al-Hasan al-'Asy'ari," bahwa ia mendengar 
Syaikh al-Fagih Abu al-Fath Nashrullah bin 
Muhammad bin Abdul Qawiy al-Mishishiy 
berkata: Syaikh Nashr bin Ibrahim al-Maqdisi 
wafat pada hari selasa, tanggal 9 Muharram, 
tahun 490 H di Damaskus. Lantas kami 
melakukan kegiatan selama 7 hari di kuburnya 
dengan mengkhatamkan al-Qur'an pada setiap 
harinya sebanyak 20 kali . 25 

d. Ma'tam Yang Haram? 

Para penolak tradisi ini, juga mengatakan bahwa 


25 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 2/215. 
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tradisi kenduri ini termasuk ma'tam (berkumpul- 
kumpul di rumah almarhum) yang terlarang 
dilakukan. Bahkan para ulama 4 mazhab, 
mengingkari adanya perkumpulan di rumah 
keluarga almarhum (ma'tam). 

Shahabat Jarir bin Abdillah al-Bajali berkata: 

C-PboJI (Jj&! tSj/ 

(4j^Lo jjjl oljij) «4j>~l4jL!! £ya 


"Dahulu kami menganggap berkumpul kepada 
keluarga kematlan dan membuat makanan 
setelah dikuburkannya janazah adalah 
termasuk meratap." (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah dan dlshahlhkan oleh Nawawi dalam al- 
Majmu' (5/320) dan al-Bushlrl dalam Zawaid- 
nya). 

Imam Nawawi berkata dalam al-Majmu' 
(5/306): 


IJ (jc. 9 UJ I (j&19 4jjAlU jJlAJ I (Lx> ) 


"Adapun duduk untuk ta'ziyah, maka Imam asy- 
Syafi'i, asy-Syairozi, dan seluruh ashab 
menyatakan kemakruhannya. 

Jawaban: 

Kritik ini dilontarkan bukan pada tempatnya. 
Sebab, sebagaimana telah dimaklumi, bahwa 
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perkumpulan kenduri kematian yang dimaksudkan 
sebagai shadaqah atas nama mayit oleh keluarga 
mayit, bukan dalam rangka perkumpulan dan 
duduk-duduk ta'ziyah yang memang banyak 
dimakruhkan oleh para ulama. 

Sebab pengertian ta'ziyah adalah menghibur 
orang yang ditimpa musibah, dan disunnahkan 
hanya sebentar saja dilakukan, lalu selanjutnya 
pulang dan tidak berlama-lama di rumah 
almarhum. Sebagaimana ta'ziyah juga 
disunnahkan untuk tidak dilakukan lebih dari tiga 
haris sejak pemakaman almarhum. 

Adapun tradisi kenduri kematian yang berisi 
rangkaian doa oleh keluarga dan tetangga 
almarhum, serta shadaqah yang dilakukan oleh 
keluarga almarhum untuk dihadiahkan pahalanya 
kepada almarhum, selama tujuh hari berturut- 
turut atau pada hari tertentu, bukanlah termasuk 
ta'ziyah. Karena makna berdoa dan shadaqah, 
tentu berbeda dengan menghibur. Menghibur 
ditunjukan dengan ajakan supaya orang yang 
berduka untuk tabah, dan tawakal. Sedangkan doa 
dan shadaqah adalah penghadiahan pahala yang 
hakikatnya dibutuhkan almarhum di alam barzakh. 

Karena sebab inilah, tidak sedikit riwayat yang 
menyebutkan, bahwa pada masa Rasulullah saw, 
pemberian makan oleh keluarga almarhum kepada 
orang lain yang diniatkan sebagai shadaqah, sudah 
biasa dilakukan oleh para shahabat, dan hal itu 
tidak diingkari oleh Rasulullah saw, sebagaimana 
tampak jelas dalam hadits Thawus dan Ubaid bin 
Umair. 
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Dan juga berdasarkan keumuman hadits anjuran 
bershadaqah atas nama mayit, apakah dalam 
bentuk makanan atau selainnya. 


S$L£ 55 d\ :U4jip ^ 

** z' 

l|i< I ^ 1* C\' S* S * 0 Ali. I . ^ 

:JUi clp jPsj 4*1 4LP aAM (V^J 

i g » g Xj\ cl^JP lLoIp (jIj (j) aA)I (Jtj 

3^® : Jls c«^*J» : Jli VL^p 5^ 

x 6 'z ' o z 

oljj) . l^-Jp jj 



Dar Ibnu Abbas ra: Bahwa Ibu dari Sa'ad bin 
Ubadah ra meninggal dunia, sedangkan Sa'ad 
pada saat itu tidak berada di sampingnya. 
Kemudian Sa'ad mengatakan, 'Wahai 
Rasulullah , sesungguhnya ibuku telah 
meninggal , sedangkan aku pada saat itu tidak 
berada di sampingnya. Apakah bermanfaat jika 
aku menyedekahkan sesuatu untuknya?' Nabi 
saw menjawab: 'Iya, bermanfaat.' Kemudian 
Sa'ad mengatakan pada beliau, "Kalau begitu 
aku bersaksi padamu bahwa kebun yang siap 
berbuah ini aku sedekahkan untuknya." (HR. 
Bukhari) 

Dalam salah satu fatwanya, Dar al-lfta' al- 
Mishriyyah (Lembaga Fatwa Mesir) menjawab 
pertanyaan seputar perkumpulan ini: 




Halaman 61 of 71 


4^obJlj pLoJ_*J! Lcji cijLo IS| :J!>J! 


t4JLu f 1>I 

C!^_oJJ ^[3 ‘k/Js* (J^ 

OJJb t O l^o^3 pLo-^I t ^UxLuJl 

(jJyvbl^JJ Lx> Lae_Lr> CXuJl (Jjk! ^SJu 4JlQj>J! 


JJL/^ 5j_cjJJ 4Jlqj>J! 

S '(__51 4J_qj>J! ojjb ^ (_j-$^ .ci^uoJI 

S'^UiaJ! IJLa (j ^3 ^ 01 (J ' 0 ^aJJ (_]^3 


! .^Ip jjAcSSaJI ^LyaQ ^/» 

(j I Jc>yiid C lp yJJ £Li^ I I jjb (JaLo {ya £j lo ^1 
{yO (jJJj} (j^^J ^ 0|_9 ciUjl (j^^J 

Cl-oOoJl (_j-^l (j^" (Jj- 00 -! (-iJJji 0^ (jl9 < jy^>Q .\I (JLo 

(JLo {ya (j^o'j L n jjS^^ jI^j>-I 


Pertanyaan: Seseorang wafat , dan keluarganya 
mengundang para ulama dan masyarakat 
umum setelah beberapa hari untuk datang 
kerumahnya. Lantas mereka berkumpul , 
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sembari mengadakan kegiatan seperti 
bershalawat kepada Nabi saw dan mendoakan 
kebaikan bagi mayit serta setiap muslim yang 
masih hidup maupun yang telah wafat. Dalam 
acara ini, keluarga mayit menyediakan 
makanan untuk yang hadir atas kehadirannya 
dan untuk mendatangkan kegembiraan di hati 
keluarga mayit. Apakah dalam acara ini 
terdapat pelanggaran syariat? Dan apakah 
makanan yang dihidangkan, boleh dimakan? 

Jawaban Fadhilah Syaikh Dr. Ali J u m'a h 
Muhammad: 

Tidak ada larangan atas perkumpulan seperti ini 
secara syar'i. Namun dengan syarat, 
perkumpulan ini tidak mendatangkan kesedihan 
yang baru. Dan juga dengan syarat, harta yang 
digunakan bukan harta al-gushhor (milik ahli 
waris atau anak yatim). Adapun jika kegiatan ini 
malah mendatangkan kesulitan bagi keluarga 
mayit serta mendatangkan kesedihan yang 
baru, maka hukumnya makruh. Sedangkan jika 
biaya yang digunakan berasal dari harta al- 
gusshor, maka hukumnya haram. 

e. Tradisi Tambahan Tidak Ada Contoh Dari Nabi 

Di antara kritikan lainnya yang disampaikan 
pihak penolak adalah bahwa meskipun dapat 
diterima adanya anjuran shadaqah sebagaimana 
riwayat Thawus, namun masyarakat kita 
menambah-nambahkan tradisi lainnya yang tidak 
ada contoh langsung dari Rasulullah saw, seperti 
adanya tahlilan dan pembatasannya pada hari 
lainnya di luar 7 hari tersebut. 



Jawaban: 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang tahlilan, bahwa praktik 
tahlilan dengan rangkaian tata cara dan 
pembatasan waktu yang tidak terdapat contohnya 
dari Rasulullah saw, namun memiliki sandaran 
kepada dalil-dalil muthlak seperti anjuran doa, 
membaca al-Qur'an, shalawat, dan lainnya, 
termasuk dikatagorikan sebagai bid'ah idhofiyyah. 

Di mana secara hukum, bid'ah ini termasuk 
wilayah khilafiyyah antara yang membolehkannya 
yaitu pendapat jumhur ulama, dan yang 
menganggapnya sebagai bid'ah tercela, 
sebagaimana pendapat sebagian ulama. 

Tentunya, sebagai suatu yang diperselisihkan, 
tidak bisa dianggap sebagai suatu larangan yang 
bersifat muthlak. Dan karena itu, sikap saling 
menghargailah yang mesti dilakukan. 


Meski demikian, adanya ritual pembacaan zikir, 
doa, dan ayat al-Qur'an yang dilakukan oleh 
keluarga dan handai taulan dari mayit, hakikatnya 
masih terhitung sebagai shadaqah. Sebab 
shadaqah tidaklah mesti berwujud materi. 
Karenanya, ritual ini tidak keluar dari keumuman 
anjuran bershadaqah atas nama mayit. 


iil Jb ^ IT-6 01 cjS jj 

\j aIIp IjJll aIIp 

* j, s s i io * £ -J ^ , 

(. LOj 0^-U^2 J CAM! 
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\j»\ Jj y2 i J Lis"" 

(jj ?O^i-ly2J La c/^3^ ; J U 

oJ^a^- ^JiSjj C4JJJL 3 OjySsJ ^jSj) C4JJ-L? 

C4SJ-L? c3jytaJlj £4i_LL? <LL1 j£ c4iJJ/? 

CA3J-y2> ^_L2j CA3«-U^ 

4 J (j^OJ Aj^-J) L)Jj>-l (Ji,tl CAWl JJ-'^'J ^ I 

5l5"i (j Lg-^v?j jJ :Jli L^s 

(3 ^ g * .L?j i^JJj^o ^jjj L^s < L^ - 

.«>T tf 


Dari Abu Dzar, bahwa beberapa orang dari 
sahabat Nabi saw bertanya kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, orang-orang kaya dapat 
memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka 
shalat seperti kami shalat, puasa seperti kami 
puasa dan bersedekah dengan sisa harta 
mereka.' 1 Maka beliau pun bersabda: 
"Bukankah Allah telah menjadikan berbagai 
macam cara kepada kalian untuk bersedekah? 
Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap 
kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat 
tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil 
adalah sedekah , amar ma'ruf nah i munkar 
adalah sedekah, bahkan pada kemaluan 
seorang dari kalian pun terdapat sedekah." 
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Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah 
seorang dlantara kami menyalurkan nafsu 
syahwatnya, apakah akan mendapatkan 
pahala?" beliau menjawab: "Bagaimana 
sekiranya kailan meletakkannya pada sesuatu 
yang haram, bukankah kailan berdosa? Begitu 
pun sebaliknya, bila kalian meletakkannya pada 
tempat yang halal , maka kalian akan 
mendapatkan pahala." (HR. Muslim). 

Wallahua'lam. 
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Pendahuluan 


Uang elektronik sering juga disebut dengan e- 
money, singkatan dari electronik money. Kadang juga 
disebut dengan uang digital, karena wujudnya bukan 
lagi berupa lembaran kertas yang dicetak, melainkan 
berupa data-data digital di dalam sistem komputer. 

Uang elektronik juga sering pula disebut dengan 
electronic cash , digital money, digital cash , electronic 
currency ataupun digital currency. 

Di masa sekarang ini penggunaannya semakin 
marak, bukan hanya karena gaya-gayaan, tetapi juga 
karena faktor kepraktisan sekaligus juga faktor 
keamanan. 

Namun ada satu faktor lagi kenapa penggunaan e- 
money ini lantas menjadi semacam trend, yaitu 
karena ada banyaknya berbagai diskon menarik yang 
ditawarkan oleh pihak yang menerbitkannya. Banyak 
warung, toko, outlet, pasar, bahkan kantin makan 
yang bersedia dibayar pakai e-money dan 
menawarkan potongan harga atau diskon yang bikin 
semua orang tertarik. Ada yang 10%, 15%, 20% 30% 
bahkan sampai 50%. 

Kalau bayar pakai uang tunai atau cash, tidak 
dapat potongan. Sedangkan bayar dengan e-money, 
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potongannya sangat menggiurkan dan 
menguntungkan. 

Namun di balik semua itu, rupanya diskon-diskon 
itu kemudian dipermasalahkan kehalalannya oleh 
sementara pihak. Kalau kita dalami, nampaknya 
diskon lewat cashback ini diasumsikan sebagai 
bentuk riba yang diharamkan. Seperti apa 
maksudnya dan apakah benar asumsi itu, buku ini 
memang ditulis untuk menjelaskan semuanya. 

Buku ini bukannya mau membantah atau 
melakukan radd atas fatwa keharaman cashback dari 
emoney. Namun ingin mengajak para pembaca 
untuk melihat wacana yang lebih luas, pemahaman 
yang lebih komprehensif, dan cara pandang yang 
lebih mencakup seluruh bagian fiqih muamalah. 

Setidaknya ingin menjelaskan bahwa meski ada 
fatwa yang mengharamkan, namun jangan lupa 
adanya fatwa-fatwa lain yang barangkali kurang 
sejalan. Keberagaman fatwa ini tidak bisa dianggap 
sebagai perlawanan atau pembangkangan, yang 
kemudian harus dianggap sebagai musuh. 

Para ulama sejati sejak masa lalu sudah 
mengajarkan kepada kita kenyataan perbedaan 
pandangan di kalangan mereka. Perbedaan itu wajar 
dan memang tidak bisa dihindari, bahkan meski 
terjadi antara guru dan murid sekalipun. 

Berapa banyak pandangan Imam Abu Hanifah 
yang tidak disepakati oleh kedua muridnuya, Abu 
Yusuf dan Muhammad. Pendapat Imam Asy-Syafi'ie 
dalam banyak hal seringkali harus menyelesihi 
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pandangan gurunya, Al-lmam Malik. Dan ketika 
nanti Imam Ahmad menjadi ulama besar, sering kali 
pula beliau menyelisihi pandangan gurunya, Al-lmam 
Asy-Syafi'ie. 

Maka buku ini berposisi sebagaimana seharusnya 
dalam fiqih perbandingan mazhab, yaitu 
menyediakan fakta atas fatwa yang berbeda. Bukan 
untuk dijakdikan bahan perselisihan, melainkan 
untuk dijadikan bahan saling mengenal dan 
memahami satu dengan yang lain. 

Akhirnya Penulis serahkan kesimpulan dan 
pilihannya kepada sidang pembaca yang terhormat, 
tanpa berupaya untuk menggiring-giring opini 
apalagi main ancam. 

Selamat membaca dan semoga mendapatkan ilmu 
dan hidayah dari Allah SWT. Amin ya rabbal alamin. 

Ahmad Sarwat, Lc., MA 
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Bab 1: Uang Dari Barter Sampai Elektronik 


Banyak orang mengira bahwa uang elektronik itu 
uang yang tidak jelas statusnya. Padahal uang 
elektronik itu pada hakikatnya sama saja dengan 
uang kertas yang selama ini kita pakai. Bedanya 
hanya wujudnya saja, kalau dulu kita pakai kertas 
sebagai wujudnya, maka di masa modern ini, yang 
digunakan adalah data dalam bentuk digital atau 
elektronik. 

Pada bab ini Penulis ingin mengajak pembaca 
mengenal apa yang dimaksud dengan uang serta 
sedikit sejarah singkat dengan uang sepanjang 
kehidupan ekonomi manusia. 

A. Apakah Uang Itu? 

Ada sebuah pertanyaan menarik, yaitu : apakah 
yang dimaksud dengan uang? 

Jawabannya bisa panjang dan teoritis dan pasti 
bikin kita pusing. Penulis memilihkan jawaban yang 
sederhana dan bisa dicerna orang awam seperti kita 
ini. Uang adalah alat pembayaran. Dimana saat kita 
berjual-beli, kita bertukar antara barang dengan 
uang. 

B. Barter: Alat Tukar Berupa Barang 

Kalau kita menengok lebih ke belakang lagi, awal 
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mula kehidupan perekonomian zaman purba, 
manusia saling berjual-beli belum menggunakan 
uang, tetapi dengan cara bertukar barang dengan 
barang, yang kita sebut dengan barter. 

Memang kalau melihatnya dengan kacamata 
zaman sekarang, barter ini kelihatan repot sekali. 
Dan nilai suatu barang menjadi sangat tidak standar. 
Suatu barang bisa saja bernilai tinggi sekali bagi 
seseorang, namun bisa juga sama sekali tidak ada 
nilainya bagi orang lain. Semua jadi ditentukan oleh 
negosiasi kedua belah pihak. 

Namun hal ini tidak jadi masalah kalau 
mengukurnya lewat ukuran kehiudpan masyarakat 
masih primitif dan sederhana. 

C. Logam Mulia Sebagai Alat Tukar 

Namun seiring berjalannya waktu, kehidupan 
semakin meluas, kebutuhan manusia semakin 
banyak, maka tukar menukar dengan cara barter 
semakin tidak praktis. 

Umat manusia membutuhkan suatu alat 
pembayaran yang nilainya diakui secara bersama dan 
universal. Ada banyak sejak yang bisa kita catat 
selama masa pencarian ini, namun singkatnya 
akhirnya umat manusia menggunakan logam mulia, 
yaitu emas dan perak sebagai alat tukar. 

Hampir di semua peradaban, baik di Barat atau di 
Timur, kedua logam mulia emas dan perak ini 
menjadi alat tukar yang diakui secara universal. 

1. Uang Emas dan Perak 

Penggunaan emas dan perak sebagai alat tukar 
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juga tercatat pada salah satu ayat Al-Quran, yaitu 
ketika menyebutkan orang yang menimbun uang dan 
tidak mengeluarkan zakatnya. 




Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah , 
maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (QS. At- 
Taubah : 34) 

Maksud emas dan perakyang disebut-sebut dalam 
ayat ini disepakati para ulama bukan perhiasan, 
melainkan berupa koin-koin emas atau perak yang 
biasa disebut sebagai dinar emas dan dirham perak. 
Kalau tidak diputar atau dikelola dan hanya ditimbun 
saja, maka akan terkena zakat. Dan kalau tidak 
dikeluarkan zakatnya, maka diancam dengan adzab 
yang pedih. 

Dalam hal ini, salah satu keunikan Al-Quran, ketika 
menyebut zatnya berupa emas dan perak, namun 
yang dimaksud adalah fungsinya sebagai alat tukar. 

Banyak orang keliru mengira bahwa dinar dan 
dirham ini adalah nama mata uang yang dikeluarkan 
oleh negera Madinah era kenabian. Ini keliru besar 
dan tidak sesuai fakta sejarah. Sebab gambar yang 
tertera pada koin dinar emas itu justru gambar para 
raja Romawi. Sedangkan gambar pada koin dirham 
perak adalah gambar para raja Persia. 
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Konon di masa itu, koin dinar emas memang lebih 
banyak digunakan di Eropa, khususnya di Kerajaan 
Romawi. Pantas saja gambarnya adalah para raja 
negeri mereka. 

Sebaliknya, di Persia yang lebih banyak digunakan 
adalah kion dirham perak. Pantas kalau gambar raja 
mereka yang diukir di koin dirham. 

Seandainya keduanya produk negara Islam 
Madinah, seharusnya gambarnya bukan gambar raja 
Romawi atau Persia. Malah gambarnya justru tidak 
ada, karena haram hukumnya menggambar wajah 
Rasulullah SAW. 

Namun kedua jenis alat tukar itu memang beredar 
di Mekkah khususnya dan di seluruh Jazirah Arabia 
umumnya. Hal itu mengingat bahwa letak Jazirah 
Arabia memang ada di antara kedua peradaban 
besar barat dan timur. 


Selain itu kebiasaan orang-oranh Quraisy sendiri 
yang tidak pernah berhenti berdagang. Di musim 
dingin mereka tetap berdagang ke Yaman, dan di 
musim panas mereka berdagang ke Syam. Hal ini 
sebagimana terekam di dalam Al-Quran : 


. o£ 




Karena kebiasaan orang-orang Quraisy (yaitu) 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. (QS. Cluraisy : 1-2) 


2. Uang Dinar Emas Dalam Hadits Nabawi 

Di dalam hadits Nabi juga kita temukan bagaimana 
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Rasulullah SAW membeli seekor kambing dengan 
menyerahkan uang 1 dinar emas kepada Urwah Al- 
Bariqi. 


* 

o f 


4 J jbjJj 4 j«A C-otJ 'Jgf ijl Sjjjp J^P 

o 4 ^ ^ ^ s 0 // O ' ? 

b oulj jLLjUj OwL>-lj OAUjI <d 4 ^j>t_ v i? 

tSAjdl d 0^-® 4jt;j (3 4^jr>^b ^JIpa® . 


'Urwah radhiyallahuanhu berkata,"Rasulullah SAW 
memberiku uang 1 Dinar untuk membeli untuk 
beliau seekor kambing. Namun aku belikan 
untuknya 2 ekor kambing. Lalu salah satunya aku 
jual dengan harga 1 Dinar. Lalu aku menghadap 
Rasulullah SAW dengan seekor kambing dan uang 
1 Dinar sambil aku ceritakan kisahku. Beliau pun 
bersabda/'Semoga Allah memberkatimu dalam 
perjanjianmu 11 . (HR. Tirmizi). 


Selain itu juga ada disebutkan tentang mahar para 
istri Nabi SAW yang tidak melebihi 500 dirham. 


Icpjli ;<JlJ LiJj SJjjj! oj-Ap 

dbSsj> aISJI ; odli *y loJli ! <_) li . ^ ( jiuJl IA 

4^ip Al)! Al)! (J^vuj lA^_® ,^&jO 4jLo_ivJ?“ 



Aisyah berkata/'Mahar Rasulullah kepada para 
isteri beliau adalah 12 Ugiyah dan satu nasy". 
Aisyah berkata/'Tahukah engkau apakah nash 
itu?". Abdur Rahman berkata/'Tidak". Aisyah 
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berkata/'Setengah Uuqiyah". Jadi semuanya 500 
dirham. Inilah mahar Rasulullah saw kepada para 
isteri beliau. (HR. Muslim) 


3. Uang Perak Dalam Kisah Ashabul Kahfi 

Selain pada ayat zakat di atas, penyebutkan perak 
sebagai alat tukar juga kita temukan di dalam Surat 
Al-Kahfi, yaitu ketika Allah SWT menceritakan kisah 
pada pemuda yang tidur selama 309 tahun di gua. 
Ketika mereka terbangun dan ingin beli makanan, 
mereka gunakan uang perak. 


)Jfjf L jJflJbJls OwLiJl ojjk \jidu\j 

\JS~\ Vj .— fllal(_Jjjj 


Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini j 
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang 
lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan 
itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah- 
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seorangpun. (QS. Al-Kahfi: 19) 


Wariq itu uang koin yang terbuat dari perak. 

C. Dari Emas Jadi Kertas 

Pada perkembangan selanjutnya, masyarakat 
tidak lagi menggunakan emas secara langsung 
sebagai alat pertukaran. Sebagai gantinya, mereka 
menjadikan 'kertas-bukti' tersebut sebagai alat tukar. 

1. Gudang Emas 

Pada zaman koin emas masih digunakan, terdapat 
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kesulitan yang ditimbulkan yaitu kebutuhan atas 
tempat penyimpanan emas yang cukup besar. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, bermunculan jasa 
titipan koin emas yang berfungsi sebagai gudang 
uang, yang dilakukan oleh tukang emas. 

Masyarakat menitipkan koin-koin emas mereka ke 
gudang uang, dan pemilik gudang uang menerbitkan 
'kuitansi titipan' atau nota yang menyatakan bahwa 
mereka menyimpan sekian kilogram koin emas. Koin 
tersebut dapat diambil sewaktu-waktu dan tentu saja 
jasa tersebut ada biayanya. 

2. Awal Transaksi Pakai Nota 

Dengan berlalunya waktu dan semakin banyak 
nota titipan beredar, masyarakat menyadari bahwa 
mereka dapat melakukan transaksi jual beli hanya 
dengan menggunakan nota tersebut. 

Hal ini disebabkan karena mereka, para pemilik 
nota dan pedagang percaya bahwa mereka dapat 
mengambil koin emas di gudang uang sesuai jumlah 
yang tertera di nota titipan. Mereka percaya bahwa 
nota tersebut dijamin oleh koin emas yang benar. 

Sampai titik ini, mungkin bisa dianggap tidak ada 
masalah karena jumlah nota beredar, dijamin sesuai 
dengan jumlah koin emas yang ada di gudang uang. 

3. Ketamakan 

Tapi, semua mulai berubah saat ketamakan itu 
datang. Seiring berjalannya waktu, pemilik gudang 
uang menyadari secara empiris, bahwa tidak semua 
orang akan mengambil seluruh simpanannya dalam 
jangka waktu yang sama. 


index 



15 


Katakanlah, dalam suatu waktu, hanya 10% dari 
total koin yang diambil oleh pemiliknya. Sisanya 90%, 
menumpuk, menganggur, menunggu bisikan untuk 
dipergunakan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pemilik gudang 
uang mulai secara diam-diam meminjamkan koin- 
koin emas yang menumpuk tersebut kepada orang- 
orang yang membutuhkan modal dengan cara 
menerbitkan nota kosong, seolah-olah dijamin oleh 
emas. Padahal tidak sama sekali, karena yang 
digunakan adalah koin emas para nasabah yang 
menitipkan emasnya. 

Inilah awal dari istilah menciptakan uang dari 
udara kosong. 

4. Bank Fractional 

Nota kosong pun beredar layaknya nota asli. 
Karena pemilik gudang mengatur sedemikian rupa 
supaya jumlah total nota kosong yang beredar tidak 
melebihi jumlah koin emas yang diambil oleh pemilik 
koin emas dari cadangan emas di gudang, sistem ini 
berlangsung terus menerus tanpa disadari. Inilah 
cikal bakal Bank Fractional. 

Namun, karena jumlah total nota, baik yang asli 
ditambah yang palsu beredar sebenarnya melebihi 
jumlah emas sesungguhnya yang tersimpan di 
gudang uang, efek inflasi terjadi dan harga-harga 
merangkak naik secara tidak wajar. 

Masyarakat mulai resah dan ada yang mulai 
menyadari sesuatu yang tidak beres sedang terjadi. 
Mereka pun mulai mengambil simpanan emas 
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mereka dari gudang berdasarkan nota yang mereka 
miliki. Namun apa yang terjadi? 

Karena nota asli dan palsu sama sekali tidak dapat 
dibedakan, hanya mereka yang datang di awal-awal 
saja yang dapat mengklaim emasnya. Sementara 
mereka yang datang terlambat, sama sekali tidak 
dapat mengklaim emasnya karena memang sudah 
tidak ada alias sudah habis. Inilah contoh awal dari 
kolaps-nya Bank. 

5. Fiat Money 

Sampai tahun 1971, seluruh negara di dunia 
sebenarnya masih menggunakan sistem uang kertas 
berbasis emas. Tetapi setelah tahun 1971, hal yang 
jauh lebih buruk terjadi. Sistem uang kertas dilepas 
dari emas sehingga menjadi benar-benar uang kertas 
dalam arti kertas sesungguhnya, yaitu kertas yang 
dicetak begitu saja lalu dianggap sebagai uang dan 
tidak dijaminkan dengan emas apapun. Inilah yang 
disebut dengan uang fiat [fiat money). 

Semua bermula dari dibatalkannya perjanjian 
Bretton Wood oleh Amerika. Perjanjian Bretton 
Wood dimulai tahun 1945, setelah Perang Dunia II 
Pada masa itu, akibat perang negara-negara di Eropa 
mengalami kebangkrutan (defisit) finansial akibat 
pembiayaan perang. Sebaliknya Amerika Serikat (AS) 
memiliki cadangan emas yang luar biasa melimpah, 
senilai $25 Milyar. 

Karena kekayaan melimpah tersebut, Amerika 
dengan leluasa membuat perjanjian Bretton Wood 
yang pada intinya adalah mengkaitkan nilai dolar 
senilai $1=1/35 ons emas, serta menjadikan dollar 
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sebagai mata uang kunci di dunia, sehingga semua 
negara wajib menggunakan dollar atau emas sebagai 
devisa. 

Sebagai tambahan, dalam masa ini, rakyat Amerika 
dilarang mengklaim (menukarkan) dolarnya dengan 
emas. Emas dari klaim dolar hanya boleh beredar 
antara bank Central dan pemerintah negara. Emas 
pada saat itu menjadi uang antar pemerintahan. 

Selama beberapa waktu sistem ini bertahan dan 
berjalan lancar. Amerika yang kaya raya memiliki 
ruang untuk melakukan kebijakan yang inflatif, mulai 
mencetak dolar melebihi jumlah cadangan emasnya. 

Selama beberapa waktu, hal ini terjadi, efek inflasi 
yang dihasilkannya membuat beberapa negara Eropa 
khawatir apakah Amerika dapat membayar emas¬ 
nya. Dimulai oleh Perancis yang mulai mengklaim 
emas atas cadangan dollar yang dimilikinya, negara- 
negara lain pun mulai ikut mengklaim emas mereka 
sehingga emas pun mengalir dari Amerika ke negara- 
negara lain. 

Selama beberapa tahun, kejadian ini membuat 
stok emas AS menipis hingga tersisa sekitar $ 9 
Milyar. Dengan cadangan yang berkurang jauh 
tersebut, Amerika khawatir mereka tidak dapat lagi 
memenuhi janjinya untuk membayar 1 ons emas 
dengan harga $35, karena banyaknya jumlah dollar 
yang beredar. Apalagi negara-negara lain terus 
mengklaim emas mereka. 

6. Legal Tender 

Akhirnya, pada tahun 1971 AS secara sepihak 
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membatalkan perjanjian Bretton Wood dan mulai 
menetapkan kebijakan uang fiat. Uang fiat ini, karena 
sejatinya tidak bernilai dan tidak ada yang mau 
menggunakannya, maka dibuatlah undang-undang 
yang disebut Legal Tender. Sebuah undang-undang 
yang memaksa rakyat suatu negara untuk menerima 
penggunaan uang fiat. 

Kebijakan uang fiat tersebut akhirnya diikuti pula 
oleh seluruh negara di dunia. Seluruh mata uang 
resmi negara di dunia sekarang ini adalah uang fiat 
yang sama sekali tidak dibackup berdasarkan apa 
pun, kecuali kekuatan politik dan militer negara 
tersebut. 

7. Nilai Nominal dan Nilai Intrinsik Pada Uang 

Kertas 

Yang perlu dicatat disini kita menemukan ada dua 
jenis uang, yang mana kedua biasa dibedakan 
menjadi uang dengan nilai nominam dan nilai 
intrinsik. 

■ Nilai nominal, yaitu nilai yang tercantum pada 
mata uang atau cap harga yang tertera pada 
mata uang. 

■ Nilai intrinsik, yaitu nilai bahan untuk membuat 
mata uang, misalnya berapa nilai emas dan 
perak yang digunakan. 

Jadi misalnya kita punya uang kertas pecahan 
seratus ribuan, maka secara nilai nominal-nya tertera 
angka Rp. 100.000 pada kertas hasil cetakan itu. Pada 
pecahan uang dua ribuan, nilai nominal yang tertera 
adalah Rp. 2.000,-. Begitu juga pada pecahan- 
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pecahan uang lainnya, maka yang tercetak di keras 
itu kita sebut sebagai nilai nominal. 

Lalu nilai instrinsik itu apa? 

Nilai instrinsik itu adalah nilai yang real dan terkait 
dengan kandungan uang itu. Karena uang kertas ini 
bahannya kertas yang dicetak, maka kalau dilihat dari 
sudut nilai intrinsik-nya, semua pecahan seratusan 
ribu, limapuluh ribu, dua puluh ribu, sepuluh ribu, 
lima ribu bahkan dua ribu dan seribu, semua nyaris 
sama saja nilai bahan kertas dan biaya cetaknya. 

D. Perubahan Menjadi Uang Elektronik 

Kalau kita menelusuri sejarah awal mula 
penggunaan uang digital, mungkin kita akan 
menemukan banyak versi yang berbeda. 

1. Sekilas Sejarah Uang Elektronik 

a. Tahun 1960 : IBM dan Amerikan Airlines 

Salah satu versi menyebutkan bahwa e-money 
dimulai sejak tahun 1960 yaitu ketika itu perusahaan 
komputer raksasa bernama IBM bekerjasama 
dengan American Airlines menciptakan suatu sistem 
yang disebut SABRE (Semi-Automatic Busines 
Research Environment). 

Sistem ini memungkinkan kantor-kantor American 
Airlines untuk dipasangkan dengan terminal yang 
terhubung dengan jaringan telepon yang 
memungkinkan perusahaan mengecek secara 
langsung jadwal penerbangan atau ketersediaan 
kursi penumpang secara digital. Lalu sistem ini 
membuat pesanan yang kemudian bisa dibayarkan 
menggunakan sistem kredit. 
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b. Tahun 1970 : Bank Amerika Eropa 

Pada tahun 1970-an bank di Amerika dan Eropa 
sudah menggunakan mainframe komputer untuk 
melacak transaksi antar cabang dan bank lain. 

Dan sistem ini terbukti sukses melewati batasan 
internasional pertukaran kurs dibutuhkan. 

c. Tahun 1983 : David Chaum 

Hingga pada 1983, sebuah research paper yang 
dibuat oleh David Chaum memperkenalkan ide : 
uang digital. 

David Lee Chaum adalah seorang ilmuwan 
komputer dan kriptografer. Beliau banyak 
menciptakan protocol kriptografi dan menemukan 
Digicash, perusahaan uang digital. Digicash didirikan 
di Amsterdam untuk mengkomersialkan ide David, 
tetapi sayang perusahaanya bangkrut pada tahun 
1998. 

4. Tahun 1977 : Coca-cola 

Pada tahun 1997, perusahaan Coca-Cola pertama 
kali menawarkan transaksi dari vending machine 
menggunakan mobile payments. 

2. Cara Kerja Uang Elektronik 

Penggunaan uang elektronik ini berbeda dengan 
penggunaan kartu debit atau kartu kredit, dimana 
penggunaannya sama sekali tidak memerlukan 
adanya proses otorisasi seperti halnya pemakaian pin 
atau tanda tangan. 

Alaannya karena e-money tidak berkaitan 
langsung dengan rekening nasabah yang ada di bank. 
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Penggunaan dari e-money tidak membebankan 
pembayarannya pada rekening bank, seperti halnya 
kartu kredit atau kartu debit. 

Sebagaimana prepaid yang lain, kita bisa 
melakukan isi ulang atau sering disebut dengan 'top- 
up'. Sebagaimana kartu prabayar, pengguna juga 
dapat melakukan top-up tanpa memerlukan proses 
otorisasi dan tidak terkait langsung dengan rekening 
nasabah di bank. Sehingga pembayaran yang 
dilakukan melalui e-money tidak dibebankan kepada 
rekening nasabah di bank. 

Kemudian uang elektronik ini bisa kita gunakan 
layaknya uang kertas pada gerai ritel (merchant) 
tertentu yang sudah diberi otorisasi sebagai tempat 
belanja akan mendebet sejumlah nilai sesuai 
transaksi. 

Setiap terjadi mutasi transaksi, komputer 
merchant yang terhubung ke jaringan penerbit uang 
elektronik itu akan melakukan semacam perhitungan 
kliring. 

3. Pemanfaatan Uang Elektronik di Indonesia 

Meski sebenarnya tidak langsung berhubungan 
dengan bank, ternyata uang elektronik tidak bisa 
melepaskan diri dari peran bank juga. Di negeri kita 
beberapa bank yang mengeluarkan produk e- 
money di antaranya : 

■ PT Bank Central Asia Tbk dengan produknya, 
Flazz 

■ PT Bank Mandiri Tbk melalui Indomaret Card, 
Gaz Card, dan e-Toll. 
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■ PT Bank Mega Tbk dengan Studio Pass Card dan 
Smart Card 

■ PT Bank Negara Indonesia Tbk mengeluarkan 
Java Jazz Card dan Kartuku. 

■ PT Bank Rakyat Indonesia Tbk mengeluarkan 
BRIZZI 

■ BPD DKI Jakarta dengan produk Jak Card 

■ PT Indosat Tbk mengeluarkan Dompetku 

■ PT Skye Sab Indonesia dengan produk Skye 
Card 

■ PT Telekomunikasi Indonesia Tbk mengeluar¬ 
kan Flexy Card serta i-Vas Card. 

■ PT Telkomsel dengan produk T-Cash 

■ PT XL Axiata Tbk mengeluarkan XL Tunai 

■ PT Finnet Indonesia dengan produknya 

FinChannel dan BBM Money (produk uang 
elektronik kerjasama antara Produsen 

BlackBerry™ dengan Bank Permata). 

Menurut catatan pihak Bank Indonesia (BI), secara 
nilai transaksi kartu prabayar tahun 2012 sebesar Rp 
1,11 triliun dan pada tahun 2013 mencapai Rp 2,19 
triliun. Sedangkan secara volume transaksi 
penggunaan e-moneyjuga tumbuh menjadi 9,62 juta 
transaksi. Volume ini naik 68% dari posisi Februari 
2012 sebanyak 5,72 juta transaksi. 

Peningkatan ini sejalan dengan penambahan 
jumlah kartu e-money setahun terakhir yang 
tumbuh 61% menjadi 23 juta kartu. Sedangkan 
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jumlah pengguna e-money di ponsel mencapai 12 
juta pengguna. 
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Bab 2: Cashback Dituduh Haram 


A. Cashback Dalam Persaingan Bisnis 

Salah bentuk persaingan bisnis di masa modern 
sekarang ini diskon, potongan harga atau istilah yang 
paling baru : cashback. Seolah-olah begitu kita beli 
suatu barang, maka kita akan mendapat uang 
kembalian sekian persen dari harga. 

Dengan penawaran banting-banting harga seperti 
ini, maka persaingan di dunia bisnis jadi semakin 
marak. Mereka yang mampu memasang harga yang 
paling murah dengan sikan banyak potongan, 
pastinya akan jadi pemenang. Sementara mereka 
yang tidak mampu bersaing harga, harus siap-siap 
menjadi pihak yang kalah. 

Dalam hal persaingan harga seperti ini yang 
diuntungkan tentu saja para pembeli. Mereka jadi 
punya banyak pilihan ketika membutuhkan suatu. 

B. Cashback Dianggap Penyebab Riba 

Namun dibalik fenomena perang diskon ini, ada 
sementara kalangan yang berpikir untuk 
mengharamkannya lewat jalur riba. Khususnya bila 
diskon ini terjadi dalam bentuk uang elektronik alias 
e-money. 

Asumsinya, ketika kita melakukan isi ulang atau 
yang sering dikenal dengan istilah 'top-up', dianggap 
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kita sedang 'meminjamkan' uang kepada pihak 
penerbit e-money. 

Adanya cashback atau diskon ini yang dianggap 
menjadi 'manfaat' pada akad qardh, alias 

hutang piutang atau akad pinjam meminjam uang. 

Padahal menurut ketentuan syariah bahwa dalam 
akad pinjam uang, tidak boleh ada manfaat. Manfaat 
disini maksudnya ada kelebihan uang pinjaman. 
Misalnya meminjamkan uang sejuta rupiah, maka 
pengmbaliannya harus sejuta juga. Tidak boleh ada 
kelebihan. Kalau sampai disepakati harus ada 
tambahan, maka akadnya menjadi akan riba yang 
diharamkan, berdasarkan sabda Nabi SAW : 


Uj 



Setiap qardh (pinjaman uang) yang memberikan 
manfaat (keuntungan), maka dia riba. 


Maka dari logika dan istidilal seperti inilah 
kemudian bermunculan fatwa yang intinya 
mengharamkan jual-beli pakai uang elektronik, wa bil 
khusus kalau ada iming-iming cahsback atau 
diskonnya. 

C. Fatwa Tidak Mutlak Benar 

Karena fatwa semacam ini diviralkan lewat 
berbagai macam media sosial, mereka yang baca 
sekilas meski kurang paham bagaimana takyif dan 
alur logikanya, tiba-tiba ikut-ikutan memviralkan. 
Seolah-olah fatwa macam ini menjadi fatwa resmi 
yang turun dari langit, yang kebenarannya sudah 
mutlak. 
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Padahal e-money apalagi istilah cashback, diskon 
dan sejenisnya, sama sekali tidak pernah disebut- 
sebut di dalam hadits. Al-Quran Al-Kariem sebagai 
wahyu yang mutawatir juga sama sekali tidak 
menyebut-nyebut uang elektronik ini. Terang saja, 
karena baik Al-Quran atau pun Hadits Nabawi, 
keduanya turun dan terjadi di masa kenabian, 
praktisnya selama 23 tahun saja. 

Begitu Rasulullah SAW wafat, maka Al-Quran pun 
berhenti turun. Hadits pun berhenti mengalir, sebab 
yang jadi tokoh utama dari suatu hadits yaitu diri 
Rasulullah SAW, dimana perkataan dan perbuatanya 
menjadi tema utama hadits, sudah wafat dan tidak 
lagi bicara atau pun bergerak. 

Maka Al-Quran dan hadis sama sekali tidak 
menyebut-nyebut urusan uang elektronik, apalagi 
urusan cachback dan diskon. 

Keliru fatal kalau sampai kita mengatakan bahwa 
fatwa keharaman uang elektronik dengan segala 
cashback dan diskonnya merupakan ketentuan yang 
termaktub di dalam Quran dan Sunnah. Keliru fatal 
sekali. 

Kalau pun mau diuraikan, yang sebenarnya terjadi 
adalah ada beberapa orang yang memandang bahwa 
uang elektronik dan segala disikonnya itu seperti 
mirip-mirip riba. Namun statusnya ini masih berupa 
opini, asumsi, atau setidaknya pandangan pribadi. 

Tetapi apakah sudah yakin bahwa istidlal macam 
ini sudah benar? Yakin bahwa akad isi ulang atau top- 
up itu semata-mata akad qardh atau meminjamkan 
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uang? Yakin bahwa cashback ini haram karena 
dianggap manfaat? 

Mari kita uji saja pelan-pelan dengan kepala 
dingin. 

D. Benarkah Akad Qardh? 

Qardh itu meminjamkan uang. Misalnya A 
meminjamkan uang 1 juta ke B. Sepuluh lembar uang 
seratus-ribuan berpindah dari dompet milik A ke 
dompet milik B. 

Maka dompet A kosong tidak ada uang. Berarti A 
tidak bisa belanja, makan atau bayar sesuatu. Karena 
meski punya uang, tapi tidak ada uang saat itu di 
dompet A. Ya kan lagi dipinjamkan ke B. 

Itu namanya qardh atau meminjamkan uang. 

Sekarang coba kita terapkan pada kasus isi ulang 
e-money alias top-up. Benarkan akadnya 
meminjamkan uang? 

Kita isi ulang sejuta pakai cash, berarti 10 lembar 
uang seratusan ribu berpindah nih, dari dompet kita 
ke dompet penerbit emoney. Kalau benar ini 
peminjaman uang, seharusnya kita tidak bisa belanja, 
beli makan atau bayar ini itu. Kan uangnya lagi 
dipinjamkan. 

Ternyata habis top-up, kita malah bisa belanja, 
bisa jajan, bisa beli makan, bisa naik ojek, bisa bayar 
ini dan itu. Lho kok bisa? Bukankah uangnya lagi 
dipinjamkan ke orang? Masak uang kita lagi 
dipinjamkan, kita malah bisa menggunakannya? 

So, yakin bahwa isi ulang atau top-up itu sebagai 
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akad peminjaman uang? Uang sudah dipinjamkan 
kok bisa dipakai? Logikanya gak masuk akal, bukan? 

Kesimpulannya sederhana saja, top-up atau isi 
ulang ini jelas-jelas BUKAN peminjaman uang, 
BUKAN utang piutang dan BUKAN akad qardh. 

Kalau bukan qardh, maka cash-back juga bukan 
termasuk manfaat yang dituduhkan sebagai riba. 

Lalu kalau akadnya bukan pinjam uang dan bukan 
qardh, kira-kira akadnya apa ya? 

E. Titip Uang atau Deposit? 

Mungkin ada yang bilang bahwa akadnya titip 
uang atau deposit. Kalau bukan peminjaman uang 
berarti titip uang. 

Ya, boleh saja diterka seperti itu. Tapi mari kita tes 
sekali lagi. Kalau akadnya titip uang atau deposit, 
seharusnya sama dengan peminjaman di atas, yaitu 
uang yang kita titipkan secara fisik seharusnya sudah 
tidak bisa lagi kita pakai. 

Lha kan uangnya lagi dititipkan, masak bisa 
dipakai? Padahal sehabis isi ulang kita justru bisa 
bayar kemana-mana. Uang dititipkan kok bisa 
dipakai? 

Jadi kurang tepat juga kalau dibilang akadnya titip 
uang. Karena masih bisa digunakan, padahal 
dititipkan. 

F. Akad Tukar Uang 

Isi ulang top up ini sebenarnya lebih tepat 
diposisikan sebagai akad tukar uang, alias SHARF. 
Uang kita yang berupa uang kertas itu, kita tukar 
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dengan uang berbentuk data elektronik alias e- 
money. 

Kalau kita mau pergi umrah ke Saudi, sebelum 
berangkat kita tukar uang di money changer. Uang 
rupiah ditukar jadi uang riyal. Keluar dari money 
changer, kita tetap pegang uang. Di money changer 
itu kita tidak meminjamkan uang dan juga tidak titip 
uang. Kita menukar uang. 

Maka ketika kita isi ulang, yang kita lakukan 
sebenarnya bukan meminjamkan uang, tapi tukar 
uang. Kertas ditukar data digital. 

Maka akadnya terbebas dari keharaman cashback. 
Tidak ada hubungannya sama sekali. Sebab ini bukan 
peminjaman uang, bukan akad qardh. Maka silahkan 
saja ambil cashbacknya. 

Sesederhana itu sebenarnya. Kalau kita paham 
akadnya, maka kita tidak grasa-grusu main haram- 
haramkan segala sesuatu. 
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Sengaja buku ini Penulis bikin pendek dan singkat 
saja. Tidak perlu menghabiskan jumlah halaman yang 
terlalu banyak, tidak perlu mengutip sana sini bahkan 
rujukan kepustakaannya pun minim sekali sebagai 
sebuah buku. 

Tujuannya biar bisa dibaca dalam waktu singkat 
dan sekali habis. Yang penting esensinya bisa 
dipahami dengan mudah, sehingga bisa dijadikan 
dasar dalam menyikapi pilihan halal haram dalam 
bermuamalah. 

Kalau mau yang lebih tebal dan kajiannya 
mendalam, beli saja buku Penulis yang berjudul : Seri 
Fiqih Kehidupan (8) : Muamalah. Disitu 

penjelasannya jauh lebih lengkap. Sedangkan di buku 
ini, Penulis memang sengaja membuatnya menjadi 
sangat singkat dan padat, tidak bertele-tele. 

Lagian tidak ada ruginya membaca buku tipis ini, 
karena nilai suatu buku sama sekali tidak kaitannya 
dengan tebal tipisnya. Buku tebal-tebal cenderung 
malah tidak pernah dibaca, saking sudah terjebak 
dengan beban psikologis. 

Wassalam 
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Kata Pengantar 

J j aAjCo Lcijtjl ££Ojl aW 

U! 4^>tv?j aJI ^^Ipj j^>- ^JlP 

■Jl*j 


Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, Rabb 
semesta alam, Rabb yang telah mempermudah 
segala urusan dan persoalan. Rabb yang telah 
menunjukkan cahaya islam, dan menancapkan iman 
di lubuk hati setiap mu'min. 

Pada edisi tulisan kali ini, penulis akan 
mengulas tentang bagian dari sub bab fiqh 
munakahat yaitu hukum iddah bagi seorang wanita 
baik karena kasus perceraian dengan segala 
modelnya ataupun bagi yang di tinggal mati oleh 
suaminya dengan segala permasalahan yang terkait 
hukum padanya. 

Banyak pertanyaan yang muncul Kenapa 
kewajiban hukum ber'iddah itu hanya terkena pada 
wanita? Apakah semua wanita yang dicerai harus 
menjalani masa iddah? Berapa lama masa iddah itu? 
Apakah selama masa iddah seorang istri harus 
memisahkan diri dari suaminya? Harus pisah rumah? 
Apa saja yang dibolehkan dan dilarang untuk 
dilakukan dalam masa 'iddah? 
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Memang kalau tidak menjalani masa iddah 
berdosa? Dan, masih banyak lagi pertanyaan- 
pertanyaan lainnya yang cukup menarik untuk 
dibahas. Oleh karenanya dalam tulisan ini hanya akan 
membahas dari segi muqaddimah pengantar dasar 
memahami hukum 'iddah dan sebagian lainnya akan 
dibahas pada tulisan berikutnya. Insya Allah. 


Jakarta, 27 Februari 2019 
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Pendahuluan 

Suami yang menjatuhkan thalaq pada istrinya 
berarti telah melakukan perkara yang amat dibenci 
oleh Allah SWT, meskipun hal itu sebenarnya boleh 
dilakukan dengan alasan-alasan tertentu yang 
tentunya harus syar'l. 

Sebaliknya, seorang istri yang minta thalaq kepada 
suaminya sangat dikecam oleh islam. Rasulullah Saw 
bersabda "Siapa saja perempuan yang minta ditalaq 
oleh suaminya tanpa sebab maka haramlah 
perempuan itu mencium wewangian surga". 

Dengan adanya perceraian, menimbulkan banyak 
permasalahan hukum dan hal-hal baru yang terkait 
pada pernikahan seseorang. Selain satu diantaranya 
yaitu hukum 'iddah. 

'Iddah adalah masa di mana seorang wanita yang 
diceraikan suaminya menunggu. Pada masa itu ia 
tidak diperbolehkan menikah atau menawarkan diri 
kepada laki-laki lain untuk menikahinya. 

'Iddah ini juga sudah dikenal pada masa jahiliyah. 
mereka hampirtidak pernah meninggalkan kebiasaan 
'iddah. Setelah datangnya Islam, 'iddah tetap diakui 
dan dijalankan sebagai salah satu dari ajaran syariat 
karena banyak mengandung manfaat dan 
kemaslahatan di dalamnya. 

Adanya masa iddah merupakan kesempatan untuk 
berpikir lebih jauh, serta diharapkan dengan masa itu, 
pasangan suami istri yang bercerai akan menemukan 
jalan yang terbaik untuk kehidupan mereka 
selanjutnya. 
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Pembahasan 

A. Definisi 'Iddah 

1. Bahasa 

Al-'lddah berasal dari bahasa arab diambil dari 

** , . iM oJ 

kata oJs- j oiJjJ j IAp-Jjo-Ap yang artinya sama 

dengan al-hisob, dan al-ihsha yaitu bilangan dan 
hitungan. 1 Dinamakan 'iddah karena dia mencakup 
bilangan hari yang pada umumnya dihitung oleh istri 
dengan quru'( suci dari haidh atau haidh ) atau 
dengan bilangan beberapa bulan. 

2. Istilah 

Dikalangan para ulama fiqh dan berbagai kitab 
klasik didapati sedikit perbedaan pendapat dalam 
memberikan pengertian 'iddah. Diantaranya: 

a. Kitab Al-Wajiz 

'Iddah ialah masa menunggu bagi seorang 
perempuan untuk mengetahui adanya kehamilan 
atau tidak, setelah cerai atau kematian suami, baik 
dengan lahirnya anak, dengan quru' atau dengan 
hitungan bilangan beberapa bulan 2 . 

b. Kitab Mausu'ah Fiqhiyyah 

'Iddah berarti saat menunggu bagi perempuan 
(istri) untuk mengetahui kekosongan rahimnya untuk 
memastikan bahwa dia tidak hamil atau karena 
ta'abbud atau untuk menghilangkan rasa sedih atas 


1 Al-lmam Ibn Mandzhur, Lisan AI-'Arab, 9/76 

2 Abdul 'Adzim Badawi, Al-Wajiz (Mesir: Daar Ibn Rajab, 
1421H), Cet ke 3, hlm 329 
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kepergian sang suami 3 . 

c. Kitab Al-Fiqh Al-lslami wa Adillatuhu 

'Iddah adalah sebuah nama bagi suatu masa yang 
telah ditetapkan oleh agama sebagai masa tunggu 
bagi seorang perempuan setelah perpisahan baik 
berpisah lantaran ditinggal mati atau diceraikan 
suaminya, dan di saat itu ia tidak diperbolehkan 
menerima pinangan, menikah, atau menawarkan diri 
kepada laki-laki lain untuk menikahinya hingga masa 
'iddahnya selesai 4 . 

B. Dalil Pensyari'atan 'Iddah 

1. Al-Clur'an 

Para ulama telah sepakat mewajibkan 'iddah bagi 
seorang wanita yang didasarkan pada firman Allah 
Ta'ala: 





* 

C- 



" Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu) selama tiga masa guru'." (QS. Al— 
Bagarah (2): 228) 


Dalam ayat di atas Allah SWT menggunakan lafadz 


3 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 

Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 29, hlm.304 

4 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-lslami, (Damaskus: Dar al- 

Fikr), jilid 7, hlm 625 
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"yatarabbashna" dimana lafadz ini kalau dalam ilmu 
ushul fikih melihat dari tatanan ilmu Bahasa Arab 
meskipun lafadznya menggunakan shighot fi'il 
mudhori' yang memiliki arti khobar (pemberitaan) 
namun maknanya mengandung lafadz insya' yang 
artinya sebuah perintah bahwa seorang wanita yang 
dicerai suaminya hendaknya menahan diri mereka 
(ber'iddah). 


Dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman: 

~ „ ' f-*. 


Cr*-^ J c-djlj dd Jjb\j 


"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid, dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya." (QS.Ath-Thalaq: 4) 

Dan Allah Ta'ala berfirman: 


' / s- S' 4 * £ t'' s ^ S' S 

^ b j ' Ojj -Mj i OiAJ >j 


' s ? f 
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"orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para 
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari." (QS. Al-Baqarah(2) :234) 

2. As-Sunnah 


Pensyari'atan 'iddah ini juga terdapat dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ummu 'Athiyah 
rahiyallahu 'a n ha: 


a\ ja\ UjA S/ )) :<JlS J b&l b&l Jjl 
((3 £3j dsHd ciji 


Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: "Seorang 
wanita tidak boleh berkabung atas mayit lebih dari 
tiga hari j kecuali atas suaminya, yaitu (ia boleh 
berkabung) selama empat bulan sepuluh hari." (HR. 
Bukhari-Muslim) 5 


Ini adalah lafadz Muslim. Terdapat tambahan 
dalam riwayat Abu Daud dan Nasa'l " ...dan ia tidak 
boleh memakai inai (pacar). " 


(jl Sj jJji !ojlJ 'bld ‘C33\s- 

jp' 


Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha ia berkata: " Barirah 
diperintahkan untuk menjalani masa 'iddah sebanyak 
tiga kali haidh"{h\R.\br\u Majah) 6 


5 Muslim, Shahih Muslim, 2/1127 

6 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 1/671 
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C. Sebab Pensyari'atan 'Iddah 

Sebab-sebab yang mengharuskan seorang wanita 
untuk melakukan 'iddah ada beberapa macam: 

1. Meninggalnya Suami. 

Seorang wanita jika ia di tinggal mati oleh 
suaminya, baik suami tersebut telah mencampurinya 
ataupun belum. Wajib baginya untuk ber'iddah. 

2. Bercerai setelah dicampuri 

Begitu juga dengan seorang wanita yang dicerai 
oleh suaminya setelah dicampuri baik dalam keadaan 
hamil atau tidak, maka wajib baginya untuk menjalani 
masa 'iddah. 

Adapun jika wanita tersebut bercerai sebelum 
bercampur, maka tidak ada 'iddah baginya. Dan ini 
adalah kesepakatan para ulama 7 . Didasarkan pada 
Firman Allah SWT: 

"Hai orang-orang yang beriman , apabila menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman , kemudian 
kamu menceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas 
mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya". (QS. Al Ahzab: 49) 

3. Khulu' 

Wanita yang khulu' yaitu seorang wanita yang 
meminta cerai kepada suaminya dengan membayar 
sejumlah tebusan harta kepada suaminya yang 


7 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-lslomi, (Damaskus: Dar al- 
Fikr), jilid 7, hlm 625 
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disebut sebagai fidyah dan iftida ). 8 Wajib baginya 
ber'iddah. 

4. Li'an 

Li'an adalah sebuah kasus hukum dimana seorang 
suami yang menuduh istrinya berzina, tanpa bisa 
mendatangkan saksi kecuali dari diri mereka sendiri 
atau seorang suami yang mengingkari anak dalam 
kandungan istrinya). Dalam kasus cerai sebab Li'an 
maka si wanita ini juga wajib ber'iddah. 

5. Fasakh 

Yang dimaksud fasakh adalah Pembatalan akad 
pernikahan. Hal ini bukan dinamakan thalaq karena 
tidak memiliki hitungan quru seperti thalaq pada 
umumnya yang menyebabkan putusnya hubungan 
suami istri. Namun fasakh ini terjadi karena sebab 
putusan hakim. Contoh: pernikahan seorang wanita 
muslimah dengan seorang lelaki kafir 

6. Khalwat (berdua-duaan) 

Tanpa terjadinya jima' (bercampur) diantara 
suami dan istri. Ini adalah pendapat Al-Hanafiyah, Al- 
Malikiyah, dan Al-Hanabilah, sedangkan menurut 
Asy-Syafi'iyah tidak ada kewajiban 'iddah bagi 
seorang wanita jika hanya sebatas khalwat tanpa 
terjadinya jima' 9 . 

Pendapat ini didasarkan pada firman Allah Ta'ala: 


8 Ibn Al-Hajar Al-'Asqolani, Fath Al-Bari, 9/395 

9 Wizarah al-Awqaf wa al-Su'un al-lslamiyah, al-Mausu'ah al- 

Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Wizarah al-Awqaf wa al- 
Su'un al-lslamiyah, 1987), cetakan 1, jilid 29, hlm.304 
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f oiyu'i iSi ijioi; -}ti\ \^>\ t ‘p 

^ oJS- y* yfrJs' ^Si\ L dj> yAy~£ jl JlL® ry> 


" Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan mu'min, kemudian 
kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya (jima') maka tidak ada masa 'iddah 
bagi mereka yang perlu kamu 

perhitungkan.... "(QS.AI-Ahzab: 49) 

D. Hukum 'Iddah 


Berdasarkan berbagai ayat dan hadis yang 
dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa 'iddah 
ini wajib dijalankan bagi setiap wanita yang dicerai 
ataupun ditinggal mati suaminya dengan ketentuan- 
ketentuan yang selanjutnya akan dijelaskan di bawah. 

Kewajiban 'iddah ini juga merupakan ijma' 
kesepakatan 'ulama dan tidak ada satupun dari 
mereka yang mengingkarinya 10 . 

Kewajiban 'iddah ini dapat juga dilihat berdasarkan 
ucapan Rasulullah Saw kepada Fatimah binti Qais: 
"Ber'iddahtah kamu di rumah Ibnu Ummi Maktum". 

1. Laki-Laki Ada 'Iddah? 

Berbeda halnya dengan kewajiban 'iddah bagi 
wanita, sedangkan bagi seorang laki-laki tidak ada 
kewajiban 'iddah baginya, sehingga ketika dia 
berpisah dengan istrinya diperbolehkan untuk 
menikah lagi tanpa harus menunggu dalam masa 


10 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-tslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr), jilid 7, hlm 626 
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tertentu. 

Hanya saja jika disana ada penyebab yang 
mengharuskannya menunggu, seperti seorang laki- 
laki yang ingin menikah dengan bibi (dari pihak ayah 
atau ibu) istrinya yang sedang ber'iddah atau seorang 
laki-laki yang telah mencerai istrinya yang keempat 
sedang si istri tersebut masih berada dalam masa 
'iddah, jika ia berkeinginan untuk menikah lagi, maka 
ia harus menunggu sampai masa 'iddah istrinya 
selesai 11 . 

2. Wanita Non Muslim Ber'iddah? 

Terkait apakah wanita non muslim juga 
berkewajiban 'iddah atau tidak sebagaimana wanita 
muslimah, dalam hal ini ada dua perbedaan 
pendapat: 

a. Hanafiyah (Tidak Wajib Ber'iddah) 

Menurut kalangan Hanafiyah bahwa wanita non 
muslim baik yang dzimmi atau harbi tidak ada 
kewajiban baginya menjalankan masa 'iddah 
manakala terjadi perceraian atau kematian atas 
suaminya. 

Hanya saja untuk wanita non muslim dari kalangan 
ahlu kitab yang merupakan istri dari lelaki muslim 
wajib baginya untuk ber'iddah. Dengan dalil kuat 
bahwa hukum 'iddah ini merupakan kewajiban dalam 
rangka menunaikan hak Allah SWT sebagai syori' 
(penetap hukum agama) dan merupakan hak bagi 


11 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-tslami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr), jilid 7, hlm 626 
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suaminya, dan karena pemeluk ahlu kitab terkena 
beban hukum juga sebagaimana umat islam lainnya. 

Jika wanita non muslim dari ahlu kitab ini menolak 
menjalankan masa 'iddah, maka boleh dipaksa untuk 
ber'iddah, karena ini merupakan hak bagi suaminya 
yang muslim dan ada hak anak, untuk menghindari 
ketidakjelasan nasab garis keturunan yang muncul 
manakala wanita non muslim tersebut memutuskan 
segera menikah usai pisah. 

Namun, jika sang suami meninggalkan istrinya di 
darul harbi (notabene sebuah negara yang berasakan 
kekufuran dan wilayah perang), maka sepakat 
kalangan hanafiyah mengatakan tidak ada kewajiban 
'iddah baginya. Karena hukum islam tidak bisa 
diterapkan pada seseorang yang berada pada dua 
wilayah yang berbeda [ikhtilaf ad darain ) 
b. Jumhur Ulama ( Wajib Ber'iddah) 

Sedangkan menurut jumhur ulama bahwa wanita 
non muslim yang dzimmi wajib baginya ber'iddah 
sebagaimana wanita muslimah. Baik ketika dia 
menjadi istri bagi lelaki muslim atau lelaki yang 
dzimmi. Berdasarkan pada keumuman ayat yang 
memerintahkan untuk ber'iddah kepada setiap 
wanita 12 . 

E.Hikmah Pensyari'atan 'Iddah 

Sebuah pertanyaan menarik, apa hikmah di balik 
adanya syariat 'iddah bagi wanita yang berpisah 
dengan suaminya, baik karena perceraian atau 


12 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-islami, (Damaskus: Dar al- 
Fikr), jilid 7, hlm 626 
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kematian? Kenapa harus ada 'iddah? 

Para ulama menjelaskan beberapa hikmah itu, 
antara lain : 

1. Al -'Ilmu bi Bara'ati ar-Rahim 

Yang dimaksud adalah bahwa 'iddah itu dilakukan 
untuk mengetahui kosongnya rahim dari janin guna 
mengetahui dan memastikan adanya kehamilan atau 
tidak pada isteri yang diceraikan. Untuk selanjutnya 
menjaga jika terdapat bayi di dalam kandungannya, 
agar menjadi jelas siapa ayah dari bayi tersebut. 

2. Ta'dzhim 'Aqd az-Zawaj 

Ta'dzhim 'aqd az-zawaj (menunjukkan agungnya 
sebuah ikatan pernikahan) maksud di sini adalah 
menegaskan betapa agungnya nilai sebuah 
pernikahan, sehingga selepas dari suaminya, seorang 
wanita tidak bisa begitu saja menikah lagi, kecuali 
setelah melewati masa waktu tertentu yang dikenal 
dengan istilah 'iddah. 

3. Tathwil Zaman ar-Raj'ah 

Memberikan kesempatan kepada suami isteri 
untuk kembali kepada kehidupan rumah tangga, 
apabila keduanya masih melihat adanya kebaikan di 
dalam hal itu. 

4. Qadha' Haq az-Zauji 

Agar isteri yang ditinggalkan dapat ikut merasakan 
kesedihan yang dialami keluarga suaminya dan juga 
anak-anak mereka serta menepati permintaan suami. 
Hal ini jika 'iddah tersebut di karenakan oleh 
kematian suami. 
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5. Ta'abbud ilallah 

Selain tujuan-tujuan 'iddah sebagaimana 
diungkapkan diatas, pelaksanaan ber'iddah juga 
merupakan gambaran tingkat ketaatan makhluk 
kepada aturan Khaliknya. Terhadap aturan-aturan 
Allah itulah, maka kewajiban bagi wanita muslimah 
untuk mentaatinya. 

Sesungguhnya wanita muslimah yang bercerai dari 
suaminya, apakah karena cerai hidup atau mati. 
Disana akan ada tenggang waktu yang harus dijalani 
dan dilaluinya sebelum menikah lagi dengan laki-laki 
lain, maka kemauan untuk mentaati aturan ber'iddah 
inilah yang merupakan gambaran ketaatannya 
kepadaNya, dan kemauan untuk taat inilah yang 
didalamnya terkandung nilai ta'abbudi 
(penghambaan) kepada Allah SWT yang tidak bisa 
ditawar-tawar oleh siapapun. 

Pelaksanaan nilai ta'abbudi ini selain akan 
mendapatkan manfaat ber'iddah sebagaimana 
digambarkan diatas, juga akan bernilai pahala apabila 
ditaati dan berdosa bila dilanggar. 
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Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
'iddah yang harus dipahami adalah masa menunggu 
yang ditetapkan batas waktunya oleh syara' (agama) 
bagi seorang perempuan untuk mengetahui adanya 
kehamilan atau tidak sebagai bentuk to'obbud 
setelah perempuan tersebut cerai atau kematian 
suami, baik dengan lahirnya anak, dengan quru' atau 
dengan hitungan bilangan beberapa bulan. 

kewajiban 'Iddah dan pensyari'atannya hanya 
terkena pada wanita adapun laki-laki tidak ada 
kewajiban 'iddah seperti halnya perempuan. 

Wanita non muslim tidak ada 'iddah kecuali jika dia 
merupakan ahlu kitab dari seorang suami yang 
beragama islam. Ini menurut pendapat hanafiyah. 
Sedangkan jumhur Ulama mengatakan setiap wanita 
dari kalangan kafir dzimmi terkena wajibnya hukum 
'iddah seperti wanita muslimah lainnya baik ketika dia 
menjadi istri dari lelaki muslim atau lelaki ahlu 
dzimmi. Berdasarkan keumuman ayat yang 
memerintahkan 'iddah bagi setiap wanita. 

Para Ulama' sepakat bahwa hukum 'iddah terkena 
bagi wanita siapa saja yang ditinggal mati suaminya, 
cerai setelah jima' (bercampur), khulu, li'an dan 
fasakh. 

Adapun masalah khalwat yang tidak terjadinya 
percampuran antara suami-istri terdapat perbedaan 
pendapat diantara kalangan para ulama. 

Menurut pendapat Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan 
Al-Hanabilah bahwa khalwat yang tidak terjadinya 
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jima' tetap wajib untuk ber'iddah, sedangkan 
menurut Asy-Syafi'iyah tidak ada kewajiban 'iddah 
bagi seorang wanita jika hanya sebatas khalwat tanpa 
terjadinya jima'. 

Penutup 

Demikianlah tulisan sederhana ini, semoga dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Nantikan lanjutan dari 
tulisan'lddah (2) pada tulisan berikutnya. Insyaallah. 
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Pendahuluan 


Sudah menjadi rutinitas tahunan umat Islam di 
negeri kita, bahwa pada setiap memasuki bukan 
Rajab, suasana rimba persilatan mendadak ribut. 
Para pendekar sibuk mengeluarkan jurus masing- 
masing saling beradu ilmu, saling bertarung dan 
saling menghabisi lawannya. 

Tapi pertarungannya disini bukan pertarungan 
fisik, melainkan perang dalil dan perang fatwa antara 
dua kubu. Di satu pihak, para pendekar muncul 
dengan jurus tahdzir sekaligus fatwa yang 
mengharamkan (baca: membid'ahkan) berbagai 
praktek ritual ibadah yang dikhususkan pada bulan 
Rajab. Alasannya karena hadits-haditsnya dhaif 
bahkan palsu. Bahkan orang yang melakukanya 
sampai diancam-ancam masuk neraka segala. Benar- 
benar jurus yang mematikan, kalau tidak hati-hati. 

Di kubu lain, muncul pula para pendekar yang 
tidak terima dituduh-tuduh sebagai ahli bid'ah, 
apalagi digadang-gadang sebagai calon penghuni 
neraka. Mereka jelas tidak terima dan balas 
menyerang balik dengan jurus yang bertubi-tubi 
juga. 

Maka begitulah yang terjadi secara rutin sebagai 
ritual tahunan. Saling serang dan saling sikat dengan 
sesama muslim. Yang diributkan apalagi kalau bukan 
urusan ritual ibadah di bulan Rajab. Sebagian 
menuduhnya bid'ah dan diancam masuk neraka, 
lawannya membalas dengan berbagai dalil juga. 
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Memang buat sebagian masyarakat kita, 
kedatangan Bulan Rajab biasa disambut dengan 
berbagai macam ritual ibadah, entah itu dzikir, 
shalat, puasa atau amal-amal shalih lainnya. 

Saya sendiri sebagai saksi hidup seringkali ketiban 
pulung, untuk dipaksa menjawab dan membela salah 
satu pihak. Tiap kali ada pengajian, pasti pertanyaan 
yang disampaikan tidak jauh-jauh dari urusan ibadah 
di bulan Rajab, antara bid'ah dan sunnah. 

Sebenarnya kalau diteliti lebih dalam, perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama tentang hukum 
berpuasa di bulan Rajab ini memang cukup jauh. 
Sebagian kalangan menetapkan bahwa hukumnya 
sunnah, sebagian lagi bilang makruh dan ada juga 
yang bilang haram atau bid'ah. 

Buku kecil ini sebenarnya sekedar catatan singkat 
tentang berbagai petikan berbagai fatwa yang 
berbeda-beda dari para ulama juga. Sengaja Penulis 
susun sebagai dokumentasi dan bahan kajian 
ilmiyah, sekaligus juga sebagai bahan yang 
barangkali bisa dimanfaatkan untuk menjaga 
persaudaraan dan tali ukhuwah. 

Maksudnya sederhana, yaitu tidak perlu kita 
ngotot-ngototan untuk merasa paling benar sendiri 
dalam masalah semacam ini. Karena percuma saja 
lantaran memang para ulama sendiri berbeda 
pendapat cukup ketat selama ini. 

Maka sekali lagi, buku ini Penulis harapkan bisa 
menjadi titik tengah untuk menyudahi pertikaian 
yang sudah jadi agenda tahunan. Sebab kebenaran 
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itu hanya milik Allah SWT. Sedangkan kita manusia, 
termasuk para ulama yang sangat kita hormati, bisa 
saja pendapatnya tidak tepat dan tidak sepakat di 
antara mereka. 

Mari kita saling bekerja sama dalam hal-hal yang 
ktia sepakati. Namun dalam hal yang tidak kita 
sepakati, mari kita saling bertenggang rasa, saling 
memberi keluasan dan memberi udzur. Biar 
bagaimana pun juga, masalah khilafiyah itu tidak 
akan pernah bisa dihilangkan. 

Semoga Allah SWT menyatukan hati kita di dalam 
cinta kepada-Nya. 

Amin ya rabbal 'alamin. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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Bab 1: Bulan Rajab 


1. Rajab Termasuk Bulan Haram 

Bulan Rajab termasuk bulan-bulan yang dihormati, 
atau dalam Al-Qur'an disebut sebagai Asyhurul 
Hurum. Selain Rajab, tiga bulan lainnya adalah 
Muharram, Dzul Qa'dah dan Dzul Hijjah. Ketiganya 
saling berurutan, hanya Rajab saja yang terpisah 
sendirian. 


Dalam bulan-bulan haram itu, dahulu Allah SWT 
melarang peperangan. Ini merupakan tradisi yang 
sudah ada jauh sebelum turunnya syariat Islam dan 
ditaati oleh orang-orang Arab di masa lalu. Allah SWT 
berfirman: 


^I bS"* . ^ j q ^ I I j ^ I ^ O j 

e Jl 1JJJ2 z aASJI ( jJa- 

4il5" IjJjllj eASsJAjjJI 

(jdiLcAJl aWI <jl Ij-LIpIj e. 4il5^ 


"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi j di 
antaranya empat bulan haram. Itulah agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah 
kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan 
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang 
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yang bertakwa." (QS At-Taubah: 36) 

2. Amalan Yang Biasa Dilakukan di Bulan Rajab 

Sudah menjadi kebiasaan sejak lama di tengah 
sebagian umat Islam untuk menghormati bulan 
Rajab ini dengan berbagai jenis peribadatan dan 
ritual, seperti shalat, puasa dan lainnya. 

■ Mengadakan shalat khusus pada malam 
pertama bulan Rojab. 

■ Mengadakan shalat khusus pada malam Jum'at 
minggu pertama bulan. 

■ Shalat khusus pada malam Nisfu Rajab 
(pertengahan atau tanggal 15 Rajab). 

■ Shalat khusus pada malam 27 Rajab (malam 
Isra' dan Mi'raj). 

■ Puasa khusus pada tanggal 1 Rajab. 

■ Puasa khusus hari Kamis minggu pertama bulan 
Rajab. 

■ Puasa khusus pada hari Nisfu Rajab. 

■ Puasa khusus pada tanggal 27 Rajab. 

■ Puasa pada awal, pertengahan dan akhir bulan 
Rajab. 

■ Berpuasa khusus sekurang-kurang-nya sehari 
pada bulan Rajab. 

■ Mengeluarkan zakat khusus pada bulan Rajab. 

■ Umrah khusus di bulan Rajab. 

■ Memperbanyakkan Istighfar khusus pada bulan 
Rajab. 
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3. Yang Diperselisihkan 

Tidak ada satu pun ulama yang berpendapat untuk 
mewajibkan-wajibkan semua amalan ini. Maka 
diskusinya hanya sebatas apakah mengamalkan 
amalan-amalan ini punya landasan secara langsung 
dari praktek Rasulullah SAW atau pun para 
shahabat? Dan kalau tidak ada contoh atau perintah 
secara khusus dari Rasulullah, apakah jatuhnya jadi 
bid'ah yang diharamkan, ataukah tetap 
diperbolehkan atau malah tetap disunnahkan? 

Dalam hal ini kita menemukan bahwa ternyata 
para ulama tidak pernah sampai pada kata sepakat 
akan masalah ini. Ada yang cukup berpendapat 
bahwa hal ini tidak diperintahkan, tapi ada juga yang 
sampai membid'ahkannya. Lalu ada juga yang 
memakruhkan. 

Namun ternyata sebagian ulama yang lain ada 
yang justru malah menyunnahkannya. Bukan hanya 
satu dua yang bilang begitu, tetapi jumlahnya 
lumayan banyak. 
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Bab 2: Kedudukan Hadits Amalan Bulan Rajab 


1. Imam An-Nawawi 

Imam An-Nawawi berkomentar tentang puasa 
sunnah khusus di bulan Rajab, 

"Tidak ada keterangan yang tsabit tentang puasa 
sunnah Rajab, baik berbentuk larangan atau pun 
kesunnahan. Namun pada dasarnya melakukan 
puasa hukumnya sunnah (di luar Ramadhan). Dan 
diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Sunan 
bahwa Rasulullah SAW menyunnahkan berpuasa 
di bulan-bulan haram, sedang bulan Rajab 
termasuk salah satunya." 

2. Ibnu Hajar Al-Asqalani 

Ibnu Hajar Al-Asqalani secara khusustelah menulis 
masalah kedha'ifan dan kemaudhu'an hadits-hadits 
tentang amalan-amalan di bulan Rajab. Beliau 
menamakannya: Taudhlhul Ajab bl maa Warada fi 
Fadhli Rajab." Di dalamnya beliau menulis, 

"Tidak ada satu keterangan pun yang menjelaskan 
keutamaan bulan Rajab , tidak juga berkaitan 
dengan shaumnya , atau pun berkaitan dengan 
shalat malam yang dikhususkan pada bulan 
tersebut. Yang merupakan hadis shahih yang 
dapat dijadikan hujjah." 

Dengan demikian, sebenarnya tidak ada satu 
keterangan pun yang dapat dijadikan hujjah yang 
menunjukkan tentang keutamaan bulan Rajab. Baik 
itu berkaitan tentang keutamaan shaum di bulan 
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tersebut, shalat pada malam-malam tertentu atau 
ibadah-ibadah yang lainnya yang khusus di lakukan 
pada bulan Rajab. 
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Bab 4: Pendapat Yang Membid'ahkan 


Ada beberapa fatwa dari para ulama khalaf 
(kontemporer) yang mengatakan bahwa puasa di 
bulan Rajab hukumnya bid'ah. Diantaranya fatwa 
Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Syeikh 
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dan juga Syeikh 
Shalif Fauzan. Kebanyakan dari mereka inilah 
berbagai situs dan tulisan di internet yang 
membid'ahkan puasa Rajab itu mengambil sumber 
tulisan. 

1. Syeikh bin Baz 

Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (w. 1420 H) 
ketika ditanya terkait dengan berpuasa pada tanggal 
8 dan 27 Rajab menjawab di dalam kitabnya Fotowo 
Nurun 'ala Ad-Darbi sebagai berikut: 

I3 LJI3 I ^3.) A-d_c- 4_tl I 

I ijjO (j 0 1 ^3 4j Jjz I ^3 

Mengkhususkan hari-hari itu dengan puasa 
adalah bid'ah. Nabi SAW tidak pernah berpuasa 
pada tanggal 8 dan 27 Rajab, tidak 
memerintahkannya dan tidak mentagrirnya. Maka 
hukumnya bid'ah. 1 


1 Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatawu Nurun 'ala Ad- 
Darbi, jilid 11 hal. 2 



Hlm 15 dari 28 


2. Syeikh Utsaimin 

Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin (w. 1421 

H) ketika ditanya tentang hukum puasa pada tanggal 
27 Rajab dan shalat sunnah di malam harinya, beliau 
pun menjawab sebagaimana yang tertuang di dalam 
kitabnya Majmu' Fatawa wa Rasail Fadhilotusysyeikh 
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin sebagai berikut: 

4xLJ {jr° £jL*J! ^ 3 -Jl 

,4JbU^ 4^Jj (J$3 AcJj ctUS 

Puasa pada hari ke 27 bulan Rajab dan bangun 
malam dan mengkhususkan hal itu adalah bid'ah. 
Dan setiap bid'ah itu sesat. 2 

3. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan 

Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan di dalam 
kitab Majmu' Fatawa Fadhilatusysyeikh Shalih bin 
Fauzan menuliskan sebagai berikut: 

't) Oblojl (j-o j 3J 1 -->-j j q 

t < 5 ^olC- ^3 ^3 

AcJJL^oJl foJb totaloo 

Tidak ada landasan kuat untuk ibadah khusus di 
Bulan Rajab , tidak itu puasa , shalat ataupun umrah. 
Tidak ada yang khusus dengan bulan Rajab. Mereka 
yang mengkhususkan bulan Rajab dengan Ibadah 


2 Ibnu Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail Fadhilatusysyeikh 
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, jilid 20 hal. 50 
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adalah tukang bid'ah. 3 


3 Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Majmu' Fatawa 
Fadhilatusysyeikh Shalih bin Fauzan, jilid 2 hal. 438 
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Bab 5: Pendapat Yang Memakruhkan 


Pendapat kedua hukumnya adalah makruh, yaitu 
pendapat dari sebagain para ulama salaf, khususnya 
mazhab Al-Hanabilah. Dalam hal ini fatwa 
kemakruhannya terwakili oleh ulama mazhab ini, 
seperti Ibnu Qudamah dan Al-Mardawi. 

1. Ibnu Qudamah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) salah satu ulama 
rujukan dalam mazhab Al-Hanabilah di dalam 
kitabnya Al-Mughni menuliskan sebagai berikut: 

tLobl ^1 I03J jia. 9 l (jl^ !AojsH (Jls 

tSjJ 4j >-33 .4JS” 4^oj_^2j y Lo jAib 

c_jCA j[; :J15 ,jJ AJjoj~>- OolA^b 
! ^ La-laJ I ^ {J3^~ i ^ I 

bJ I 4^oJijo CAj b j ^ xm ^J£> Loj b l I^JS" 

Pasal Mengkhususkan Rajab Untuk Puasa : Dan 

dimakruhkan mengkhususkan bulan Rajab untuk 
berpuasa. Imam Ahmadberkata bahwa kalau mau 
seseorang berpuasa sehari dan tidak puasa sehari 
tetapi jangan puasa sebulan. Dasarnya adalah 
hadits riwayat Ahmad dari Kharsayah bin Al-Hurri j 
dia berkata/'Aku melihat Umar memukul telapak 
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tangan orang yang mutarajjibin (puasa di bulan 
Rajab) sambil berkata/'Makanlah' 1 . Karena bulan 
Rajab itu bulan yang diagungkan oleh orang 
Jahiliyah. 4 

2. Al-Mardawi 

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Al-Hanabilah menuliskan dalam kitabnya Al- 
//is/ia/sebagai berikut: 

Pendapatnya mengkhususkan puasa Rajab 
(sebulan penuh) hukumnya makruh. Itulah 
pendapat mazhab dan para pendukungnya. 5 


4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 171 

5 Al-Mardawi ; Al-lnshaf, jilid 3 hal. 346 
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Bab 6: Pendapat Yang Menyunnahkan 


Sebagian besar ulama (jumhur) di luar mazhab Al- 
Hanabilah umumnya justru menghukumi sunnah 
berpuasa pada bulan Rajab. Walaupun dari sisi 
hadits-hadits yang tersedia banyak yang dianggap 
dhaif. Namun manhaj salaf yang asli dari umat ini 
jelas sekali, yaitu hadits shahih masih bisa dijadikan 
sumber rujukan, khususnya untuk fadhailul-a'mal 
(keutamaan). 

Setidaknya jumhur ulama punya dua hujjah. 
Pertama, adanya hadits yang menganjurkan untuk 
berpuasa sunnah. Kedua, adanya hadits yang 
menganjurkan untuk puasa pada bulan-bulan haram 
(mulia). Rasulullah SAW bersabda kepada Abdullah 
bin Harits yang bertanya kepada beliau SAW tentang 
puasa sunnah. 

^p-\ 'J&>\ ojtp .Ji 

Berpuasalah kamu dl bulan kesabaran 
(Ramadhan), kemudian berpuasalah 3 hari 
setelahnya , dan kemudian puasalah pada bulan- 
bulan haram". (HR. AhmadAbu Daud , An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah) 

Bulan-bulan haram itu adalah Dzul-Cla'dah , 
Dzulhijjah , Muharram dan bulan Rajab yang 
menyendiri. Tetapi jelas sekali bahwa Rajab 
termasuk salah satu di antara empat bulan haram. 
Sehingga dasar berpuasa di bulan Rajab adalah hadits 
shahih di atas. 
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Adapun para ulama yang membolehkan atau 
malah menyunnahkan puasa di bulan Rajab antara 
lain Ibnu Shalah, Al-lzz Ibnu Abdissalam, As-Sututhi, 
Ibnu Hajar Al-Haitsami, Ash-Shawi, dan juga Asy- 
Syaukani serta masih banyak lagi yang lainnya. Mari 
kita lihat fatwa mereka dengan adil. 

1. Ibnu Shalah 

Ibnu Shalah (w. 643 H), yang juga salah satu ulama 
dalam mazhab Asy-Syafi'iyyah menuliskan dalam 
fatwanya, Fatawa Ibnu Shalah sebagai berikut: 

pLoJ-c (j-o Jj> 4 dUJu tiiJo jojI b) 

^oJ OoAaJ! _LbLoj>- (j4uo Jl5 Lo^.9 4_o^l 

J^2-9 <j CUAu 
(j^o JSjJ 1^9 IjJbj j \PJbj 

jjLuj! OoAaJlj (J^b.9 ^ 

^i^JI (j cJIS^^pJI 

JL9 j^ujJ ^ cSo AaJl Lol^ 

^JlcI 4Jjlj 4Joljj (Jao 

Tidak berdosa bagi yang berpuasa Rajab, dan tidak 
ada satupun ulama umat ini yang mengatakan ia 
berdosa dari yang kami tahu. Ya memang benar 
banyak ahli hadits yang mengatakan hadits-hadits 
rajab -secara khusus- tidak shahih. Dan ini tidak 
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menjadikan puasa Rajab itu terlarang, karena 
adanya dalil-dalilnya anjuran puasa secara 
mutlak , dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Dadud dalam kitab Sunan-nya juga ulama lain 
dalam anjuran puasa pada bulan Rajab, dan itu 
cukup untuk memotivasi umat ini untuk puasa 
Rajab. Sedangkan hadits nyalanya api neraka 
Jahannam untuk mereka yang sering berpuasa 
Rajab, itu hadits yang tidak shahih , dan tidak 
dihalalkan meriwayatkannya. Wallahu a'lam 6 

2. Al-'lzz ibnu Abdissalam 

Al-'lzz ibnu Abdissalam (w. 660 H) juga punya 
pendapat yang dikutip oleh Ibnu Hajar Al-Haitsami, 
dimana beliau berfatwa sebagai berikut: 

Jl ^^>1 03 -Loj 


pLo_L*J! 6)I (j^So 


j Lo^ 9 4j>-ljJj| jfTj J 4_*j ydJl 


Orang yang melarang puasa Rajab itu jahil dari 
sumber-sumber hukum syariah. Bagaimana bisa 
puasa rajab diharamkan, sedangkan para ulama 
yang men-tadwin-kan syariah ini tidak satu pun 
dari mereka yang membenci puasa rajab tersebut. 

[71 

Nampaknya fatwa beliau juga senada, yaitu 
tindakan melarang orang berpuasa pada bulan Rajab 
adalah kebodohan, karena tidak ada ulama yang 


6 Ibnu Shalah, Fatawa Ibnu Shalah, hal. 180 
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melarang itu. 

3. Al-lmam As-Suyuthi 

Al-lmam As-Suyuthi (w. 911 H) ketika menjelaskan 
hadits-hadits terkait dengan puasa bulan Rajab, 
beliau menyimpulkan bahwa hadits-hadits itu bukan 
hadits palsu, melainkan sekedar dhaif. Dan tetap 
dibolehkan periwayatannya untuk keutamaan amal. 
Beliau menuliskan dalam fatwanya itu pada kitab Al- 
Fiawi III Fatawa sebagai berikut: 

i ^ L>-^ I 0 AjS jJ 

^ 4Jo I jij j 

Semua hadits ini bukan palsu (maudhu 1 ), 
melainkan termasuk lemah (dhaif) yang 
dibolehkan periwayatannya untuk keutamaan 
(fadhail). 7 

4. Al-lmam Ibnu Hajar Al-Haitami 

Al-lmam Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) dalam 
fatwanya yang terkumpul dalam kitab Al-Fatawa Al- 
Flqhiyyah Al-Kubra menuliskan sebagai berikut 

I JJb jl^oSLtA)! Lo!^ 4 4jla5" 4^9 Lo cilJS 


4JuO J) @9 (j-C- (J-o WI J I 

{ j^£- (J jl9 ^Ioa II a»j> jd, J! o*—9j3^3 


7 As-Suyuthi, Al-Flawl III Fatawa, jilid 1 hal. 419 


daftar isi 




Hlm 23 dari 28 


0 y>~j ^ lo ^ i I 4jUyjJl ^ISc>- ^Js- o*J>-3 tiJJo 
4_9j ! jj-a 4j aj LJ! I jpjjtiJ! ojjjju^ 

ju: 4iii op j 

Sudah saya jelaskan tentang kesunahan puasa 
Rajab, dan itu sudah cukup. Adapun tindakan 'ahli 
fiqih' ini yang terus menerus melarang orang- 
orang untuk puasa Rajab, itu adalah sebuah 
kebodohan dan bentuk pengacak-acakan 
terhadap syariah yang suci ini. kalau ia tidak 
merujuk fatwanya tersebut , wajib hukumnya bagi 
para hakim syariah yang suci ini untuk 
melarangnya dan memberikan hukuman yang 
keras baginya dan juga bagi orang-orang 
semisalnya -yang melarang puasa Rajab- karena 
mereka semua sudah mengacak-acak agama 
Allah SWT ini 8 

Dari fatwanya kita mendaptkan kesan bahwa 
beliau mengecam keras mereka yang melarang umat 
untuk berpuasa Rajab. Konon di masa hidupnya, ada 
beberapa orang yang mengaku ahli agama tetapi 
melarang-larang puasa Rajab dengan alasan. 

5. Imam Ash-Shawi 

Imam Ash-Shawi (w. 1241 H) dari kalangan ulama 
mazhab Al-Malikiyah dalam kitabnya Bulghatus-Salik 
ketika menjelaskan tentang puasa-puasa sunnah, 


Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa At-Fiqhiyyah Al- 
Kubra, jilid 2 hal. 54 
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beliau memasukkan di dalamnya puasa Rajab. 

CUilS” (jl_9 U^u! jSL0l 9 (_5l ! 

(JLoC^l! (JjL* h-9 L^j 4j^! 4iL(_*_^b 4jboL>~! 


Puasa Rajab: yakni dikuatkan (untuk kesunahan) 
puasa Rajab juga walaupun hadits-haditsnya 
dhaif, karena hadits dhaif boleh diamalkan dalam 
halfadhail a'mal. 9 


6. Asy-Syaukani 


Asy-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitabnya Nailul 
Authar mengomentari hadits-hadits terkait dengan 
puasa bulan Rajab sebagai berikut: 


4JlC j ^ jh (j (j j 4 _oLujI Co Jj>- 4j^_9 




4j| (j L OlR (j- 0 ^ 


Pemahaman yang dzahir dari hadits Usamah (bin 
Zayd) di atas adalah bahwa bulan Sya’ban adalah 
bulan yang banyak dilupakan orang yang letaknya 
antara bulan Rajab dan Ramadan. Dan bahwa 
sunnah hukumnya berpuasa pada bulan Rajab 10 . 


9 Imam Ash-Shawi, Bulghatussalik, jilid 1 hal. 692 

10 Asy-Syaukani, Nailul Authar, jilid 4 hal. 292 
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Penutup 


Kesimpuannya bahwa puasa sunnah di Bulan 
Rajab ini memang termasuk masalah khilafiyah di 
tengah para ulama menjadi tiga pendapat yang 
berbeda. Ada kalangan yang membid'ahkannya, 
memakruhkannya dan menyunnahkannya. 

Ketiganya adalah pandangan yang datang dari 
para ulama, maka semuanya meski kita tidak 
sependapat, bukan berarti boleh kita caci maki atau 
kita hina. Sebaliknya justru semua pendapat itu 
wajib kita hormati. 

Tidak perlu ada yang merasa paling pintar dan 
paling tinggi imannya, apalagi merasa paling benar 
dan pendapat orang lain yang berbeda tidak perlu 
dijelek-jelekkan. 
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Pengantar 

Salah satu hal yang amat berpengaruh dalam 
menentukan makna atau maksud dari kalimat adalah 
masalah konteks. Dengan mengetahui konteksnya, 
kita jadi bisa memahami maksud dan arah dari suatu 
pembicaraan. Sebaliknya, bila pengetahuan tentang 
konteks suatu kata atau kalimat ini tidak kita ketahui, 
maka boleh jadi akan ada banyak pemahaman yang 
berbeda-beda. 

Dalam kajian ilmu Al-Quran, konteks yang 
dimaksud tidak lain adalah siyaq Al-Quran. Ini adalah 
salah satu cabang dari ilmu-ilmu Al-Quran amat 
sangat penting untuk dipelajari, dimana para ulama 
mufassirin tidak pernah berlepas dari konteks ketika 
memberikan penafsiran atas kalam suci dari Allah 
SWT. 

Rasulullah SAW juga dalam banyak penjelasan 
terhadap ayat Al-Quran, seringkali menggunakan 
konteks atau siyaq, sehingga para shahabat dan 
orang-orang yang membaca Al-Quran dimudahkan 
dalam memahami makna dan isi kandungan ayat 
yang tidak diketahui sebelumnya. 

Ada begitu banyak sabda Rasulullah SAW yang 
sulit dipahami, kalau kita tidak mengetahui 
konteksnya. Sebutlah misalnya ketika beliau 
bersabda : 
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Air itu dari air 

Sulit sekali bagi kita untuk memahami apa yang 
dimaksud dengan tiga kata pendek dan singkat itu. 
Air dari air. Tetapi kalau kita memahami konteksnya, 
yaitu ketika beliau SAW bicara tentang kewajiban 
mandi janabah yang disebabkan oleh keluarnya air 
mani, maka barulah kita memahami maksud 
ungkapan air dari air. 

Air yang pertama maksudnya adalah air untuk 
mandi, sedangkan air yang kedua maksudnya adalah 
air mani. Maksudnya bahwa kewajiban mandi 
janabah itu disebabkan oleh keluarnya air mani. 

Latar Belakang 

Yang melatar-belakangi penulisan buku kecil ini 
adalah betapa luasnya ilmu Al-Quran yang masih 
belum digali dan dijabarkan secara utuh. Salah 
satunya adalah masalah bagaimana memahami ayat- 
ayat Al-Quran lewat konteks atau siyaqnya. 

Penjelasan yang lebih rinci dibutuh khususnya 
tentang masalah siyaq ini agar memberikan metode 
yang mudah dalam memahami ayat-ayat Al-Quran. 

Perumusan Masalah 

Masalah terkait dengan pembahasan siyaq ini 
tentu ada banyak sekali dan teramat luas, tidak bisa 
semua tertampung disini. Oleh karena itu Penulis 
merumuskan masalah yang akan dibahas pada 
beberapa poin saja, antara lain : 

a. Apa yang dimaksud dengan istilah siyaq dan 
hubungannya dengan ilmu munasabah. 
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b. Urgensi atau betapa pentingnya kajian tentang 
siyaq dalam memahami tafsir ayat-ayat Al- 
Quran. 

c. Pembagian siyaq ke dalam beberapa jenisnya 

d. Contoh penggunaan siyaq dalam mentarjih 
pendapat yang berbeda dalam asbabun nuzul, 
makki dan madani, serta waqaf dan ibtida 1 . 

Manfaat 

Setiap karya ilmiyah seharusnya memberikan 
manfaat yang jelas serta menjadi salah satu sarna 
menambah khazanah keilmuan. 

Khusus untuk pembahasan siyaq pada buku ini, 
beberapa manfaat yang diharapkan dari kajian ini 
antara lain : 

a. Mengetahui pengertian siyaq baik secara bahasa 
maupun istilah, dan pembatasan siyaq serta 
hubungannya dengan ilmu munsabah ayat. 

b. Mengetahui tingkat urgensi dan manfaat 
memahami ayat lewat konteks atau siyaq, dan 
mendekatkan kepada penjelasan yang mudah. 

c. Mengenal adanya bermacam pembagian siyaq Al- 
Quran dengan sekian banyak jenisnya 

d. Mengetahui beberapa contoh implementatif 
bagaimana penggunaan siyaq dalam mentarjih 
pendapat yang berbeda dalam asbabun nuzul, 
makki dan madani, serta waqaf dan ibtida 1 . 
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Bab 1: Pengertian Siyaq 


Sebelum masuk ke pembahasan lebih jauh, kata 
'siyaq' (ju-) ini harus kita pahami terlebih dahulu, baik 
secara bahasa maupun secara istilah, khususnya di 
dalam disiplin ilmu-ilmu Al-Quran. 

A. Pengertian Secara Bahasa 

Makna kata siyaq secara bahasa bisa kita dapati di 
beberapa kamus Arab yang utama, di antaranya 
adalah kamus An-Nihayah f i G hari b Al-Hadits wa Al- 
Atsar, Mu'jam Maqayis Al-Lughah, Lisan Al-Arab, Ash- 
Shihah, Tahdzib Al-Lughah dan lainnya. 

1. An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar 

Ibnul Atsir (w. 606 H) rahimahullah di dalam 
kitabnya An-Nihayah f i Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, 

menyebutkan bahwa secara bahasa kata siyaq (jy-) 
sebenarnya berasal dari siwaq (jij-), lalu huruf waw 
(j) berubah menjadi huruf ya'(^), lantaran berat saat 
diucapkan ( Tsiqol dalam istilah Ilmu Shorof), karena 
huruf sin (<_>-) berharakat kasrah (-). Dan keduanya 
adalah bentuk mashdar dari saqa - yasuqu 

2. Mu'jam Maqayis Al-Lughah 

Ibnu Faris i_y i 2 jli (w. 395 H) rahimahullah di dalam 
kamus Mu'jam Maqayis Al-Lughah menyebutkan 
bahwa huruf sin(ok), waw (j) dan qaf (j) merupakan 


1 Ibnul Atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, jilid 

2 hal. 424 
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asal yang satu bermakna hadwusy-syai'i j^) 
menggiring sesuatu. Dikatakan dalam sebuah 
ungkapan : 

(jl^l ^Jl 

Aku memberikan kepada istriku maharnya 

Dan kata suug (ayu) yang berarti pasar juga 
bersumber dari kata ini, karena semua barang 
ditempatkan disana i jl^u). Dan kata saag 

(j'-) yang bermakna betis juga bersumber dari kata 
ini, karena manusia bertumpu kepadanya (Jy 

3. Lisan Al-Arab 

Ibnu Manzhur (w. 711 H) rahimahullah di 

dalam kamus Lisan Al-Arab menyebutkan ungkapan 
ketika orang Arab berkata : 

Lb I j 1L—uj I ^■ 2 3 4 ' u “L 9 L—uj I 


Unta-unta itu berjalan berurutan dan berdesak- 
desakkan , ketika berjalan saling beriringan. 3 

4. Ash-Shihah 

Al-Jauhari (w. 400) rahimahullah dalam kamus 
Ash-Shihah menyebutkan sebuah ungkapan dalam 
bahasa Arab : 4 

c> r*- (3Lx (jo J j 


2 Ibnu Faris, Mu'jam Maqayis Al-Lughah, Jilid 3 hal. 117 

3 Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab , jilid 7 hal. 304-305 

4 Al-Jauhari, Ash-Shihah , jilid 4 hal. 1499-1500 

daftar isi 





Hlm 12 dari 55 


yi 

Fulcmah melahirkan tiga anak laki-laki berturu- 
turut, maksudnya melahirkan laki-laki terus 
menerus tanpa diselingi anak perempuan. 

Dan makna lain dari siyaq adalah pencabutan ruh, 
sebagaimana beliau melanjutkan : 

(j\ cujI j :JUj , ^jjJl 


Siyag artinya pencabutan ruh. Dikatakan, "Aku 
melihat seseorang sedang sakarotul maut , 
maksudnya sedang dicabut nyawanya saat 
kematian. 

5. Tahzib Al-Lughah 

Al-Azhari (w. 370 H) menyebutkan di dalam kitab 
Tahzib Al-Lughah tentang makna kata siyaq ini 
dengan mengutip ungkapan orang Arab : 

ct-oo bo 131 Lujj b^o 

Unta-unta itu berjalan beriringan, yaitu ketika 
beriringan / 

6. Asas Al-Balaghah 

Az-Zamakhsyari (w. 538 H) dalam kitab Asas Al- 
Balaghah memberikan beberapa contoh 
penggunakan kata siyaq dalam beberapa ungkapan, 


5 Al-Azhari, Tahzib Al-Lughah, jilid 9 hal. 234 
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antara lain : 6 

OoDj>J! jL>ooJl 

Termasuk majaz : ... Dia menyebut perkataan 
dengan seindah-indah sebutan. 

diJIj 

Perkataan disebutkan kepadamu 

J j 4 ^Luj^3 

Perkataan ini disebutkan (dimaksudkan) kepada 
hal ini 

Aku datang membawa perkataan dengan 
sebutannya 

7. Mu'jam Al-Wasith 

Sedangkan di kamus Al-Mu'jam Al-Wasith 
disebutkan tentang makna kata siyag ini sebagai 
berikut: 7 

aJlc cS^JI 4jobo ! ^ t3L^ 

Siyagul kalam : adalah urutan dan uslub (metode 
) yang digunakan. 

Dari beberapa kamus Arab di atas, secara umum 
dapat ditarik kesimpulan bahwa makna bahasa dari 


6 Az-Zamakhsyari, Asas Al-Balaghah, hal. 314 

7 Majma' Lughah Al-Arabiyah bi Jumhuriyah Mishr Al-Arabiyah, 

Al-Mu'jam Al-Wasith, hal. 330 

daftar isi 




Hlm 14 dari 55 


kata siyaq ini antara lain : at-tatabu' at- 

tawali(j'j&), al-jam'u(^), al-ittishal (jc^vi) dan ot- 
tasalsul[j^x). 

B. Pengertian Secara Istilah 

Untuk lebih mendekatkan pemahaman kita atas 
istilah siyaq ini, maka mutlak harus dijelaskan 
terlebih dahulu apa pengertiannya khususnya dari 
sisi istilah. Kemudian pengertiannya menurut para 
ulama syariah secara umum. Dan yang paling penting 
adalah pengertiannya menurut para ulama khusus 
dalam bidang ilmu Al-Quran. 

Namun yang menjadi masalah, ternyata kita tidak 
mendapatkan batasan atas pengertian siyaq ini dari 
para ulama klasik. Bukan berarti mereka tidak 
menuliskannya, melainkan karena -boleh jadi- 
dianggap bahwa semua orang sudah tahu 
pengertiannya, sehingga tidak perlu lagi ditulis 
secara eksplisit. Mereka hanya menuliskan 
pentingnya memahami siyaq dengan memberikan 
beberapa contoh dalam penerapannya. 

Maka kita hanya akan mendapatkan pengertian 
siyaq dari para peneliti di masa sekarang ini, ketika 
mereka menulis risalah magister atau doktoral. 

Berikut ini beberapa pengertian siyaq yang penulis 
kutip dari beberapa tulisan karya ilmiyah di masa 
sekarang. 

1. Abdul Hakim Al-Qasim 

Abdul Hakim Al-Qasim, penulis risalah Dalalatus- 
siyaqAI-Qurani wa Atsaruha fi At-Tafsir menyebutkan 
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beberapa tentang pengertian terkait dengan siyoq, 
Dalalah as-Siyaq dan Dalalah as-Siyaq f i at-tafsir 
sebagai berikut: 8 


a. Pengertian Siyaq 




Berurutannya kata-kata, serta beriringan. 

b. Pengertian Dalalah as-Siyaq 


L 03 4i_x_9 Lo ^.^9 


Memahami nash dengan memperhatikan apa 
yang sebelum dan sesudahnya. 

c. Pengertian Dalalah as-Siyaq fi at-tafsir 

LJI Loj 4j^ I 4Juoj>J I 31 JiidJ I (j Lo 


4J I (_j;J 1 (3_>-^U I3 

Penjelasan lafadz atau frasa dalam suatu ayat 
dengan tidak keluar dari konteks ayat sebelum dan 
sesudahnya kecuali ada dalil yang shahih yang 
harus diterima (yang menunjukan tidak ada 
kaitannya). 

2. Dr. Al-Mutsanna Abdul Fattah Mahmud 

tilL ui ^jLo 

d)3^ ^3^2J2^aJl jlo ^ j I l^blf- 


Abdul Hakim Al-Qasim, Dalalatus-siyaq AI-Quroni wa 
Atsoruha fi At-Tofsir, hal. 62 
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(J lyaijJ I 31 I 

Saling keterkaitan dan keterhubungan makna 
antara susunan kosakata Al Quran untuk 
mencapai tujuan tematisnya dalam menjelaskan 
maksud ayat agar tidak parsial dan terpotong. 9 

3. Ahmad Lafi Falah Al-Muthiri 

loj l^-L-9 U iLoljjiJ I 4 Jlo^>J I j I I j Lo 

Penjelasan kata atau kalimat dari sebuah ayat 
tanpa keluar dari konteks ayat sebelum dan 
sesudahnya. 10 

4. Said bin Muhammad Asy-Syahrani 

jj| AdcMjl lo 

JL>- ^1 ,4j jl O^ 0 i^ 

(Jjj 4 J J!^ 

Faktor internal maupun eksternal yg dicakup oleh 
sebuah teksyg berpengaruh terhadap maksudnya, 
baik berupa ayat sebelum dan sesudahnya, kondisi 
penyampai dan penerimanya, tujuan 


9 Dr. Al-Mutsanna Abdul Fattah Mahmud, Nazhariyatu As- 
Siyaq, hal. 15 

10 Ahmad Lafi Falah Al-Muthiri, Dalalatus-siyaq Al-Qurani fi 
Tafsir Adhwaul-bayan li Asy-Syinqithi, hal. 14 
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penyampaiannya, serta suasana saat teks itu 

disampaikan. 11 

C. Hubungan Antara Siyaq dengan Munasabah 

Dalam praktenya ada kemiripan antara kajian 
siyaq Qurani dengan munasabah ayat dan surat. Dan 
sebenarnya kemiripan satu dengan yang lain sangat 
erat, sehingga sekilas kita akan kesulitan untuk 
membedakannya. Banyak juga orang yang berbalik- 
balik ketika memberi contoh antara siyaq dan 
munasabah. 

Namun sebenarnya keduanya memamng 
berbeda. Oleh karena itu pula para ulama memang 
membedakan kajian tentang siyaq dan munasabah, 
sehingga tetap ada perbedaan keduanya. 

Dan diantara penjelasan yang mudah untuk 
menggambarkan perbedaan itu bahwa kajian 
tentang munasabah merupakan bagian dari kaijan 
besar tentang siyaq. Oleh karena itu wajar kalau 
terkadang contoh-contoh yang digunakan ketika 
menjelaskan munsabah dan siyaq seringkali 
bertumpang tindih. 

Untuk menjelaskan bahwa dalam kajian siyaq 
Ourani ini ada munsabah, bisa kita lihat firman Allah 
SWT berikut ini : 

J^p\ <6^2% oljJ&sJl IjLli- 


11 Said bin Muhammad Asy-Syahrani, As-Siyaq Al-Clurani wa 
Atsuruhu fi Tafsir Al-Madrusuh AI-'Aqliyah Al-Haditsah, hal. 
22 
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Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 
shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu'. (QS. Al-Baqarah : 238) 

Yang menjadi masalah disini adalah ayat ini seolah- 
olah muncul begitu saja di tengah pembicaraan 
tentang masalah talak dan masalah konflik rumah 
tangga. Pada ayat sebelum dan sesudahnya, ayat- 
ayat itu berbicara tentang talak dan rumah tangga 
dengan segala konflik internalnya, lalu tiba-tiba 
seperti disisipkan begitu saja ayat tentang shalat. 

Maka muncul pertanyaan menggelitik, apa 
munasabah di balik kemunuculan tiba-tiba ayat 
tentang shalat ini atau apa hikmahnya? 

Di antara kemungkinannya adalah agar tidak 
terlalu sibuk dengan urusan talak dan konflik rumah 
tangga, lalu diingatkan untuk kembali kepada Allah 
SWT lewat shalat yang menguatkan hubungan 
langsung kepada Allah. 

Dalam hal ini Al-Baidhawi di dalam Anwarut Taznil 
menuliskan sebagai berikut: 

Ml! ^jbj^b oLtf-Uhj (j Igj JjJ 

Kemungkinan masalah itu untuk menurunkan 
tekanan masalah hukum anak dan istri j agar tidak 
lalai dan disibukkan hanya dengan urusan 
tersebut. 12 


12 Al-Baidhawi, Anwarut Taznil, jilid 1 hal 128 
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Pendek kata ayat 238 ini tidak muncul tiba-tiba 
begitu saja tanpa alasan. Pastilah ada berkaitan 
dengan ayat sebelumnya. 

Dan pada saat yang sama ayat 238 ini berbicara 
dalam konteks mengingatkan agar kita tidak lalai 
terlalu disibukkan dengan hal-hal duniawi, tapi harus 
selalu ingat kepada Allah SWT melalui media yang 
paling efektif yaitu shalat lima waktu. 
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Bab 2: Urgensi Kajian Siyaq 


Dalalatu as-Siyaq sangat penting saat menafsirkan 
Al-Quran, karena jika diabaikan ,maka tidak menutup 
kemungkinan seorang mufassir akan membuat 
kekeliruan dalam menafsirkan Al-Quran. 

Terkait dengan urgensi Dalalah as-Siyaq (ju-iiwj), 
setidaknya terlihat jelas dalam beberapa kenyataan, 
antara lain : 

A. Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran 

Penggunaan dalalah as-Siyaq (jM' adalah 
wujud nyata dari meotode menafsirkan Al-Quran 
dengan Al-Quran juga. Dan metode ini umumnya 
dikatakan oleh para ulama sebagai metode yang 
paling baik dalam menafsirkan Al-Quran. 

1. Ibnu Taimiyah 

Ibnu Taimiyah (w. 728 H) adalah salah satu ulama 
yang mendukung penafsiran Al-Quran dengan Al- 
Quran, dimana dia berfatwa : 

Li jhpiJIj Ob-oJi jl dUo (j (jjjlaJI jl 

lo^ j3-I iX9 4jls (jl^o 

^3-1 Jdl9 (jtSb 

Sesungguhnya metode yang paling shohih dalam 
menafsirkan Al-Quran adalah menafsirkan Al- 
Quran dengan Al-Quran. Apa yang mujmal di 
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sebuah ayat maka penafsirannya ada pada ayat 
lain. Dan apa yang diringkas di sebuah ayat maka 
pembahasannya diluaskan pada ayat lainnya. 13 

2. Ibnul Qayyim AI-AJuziyah 

Ibnul Qayyim AI-AJuziyah (w. 751 H), yang 
merupakan murid dari Ibnu Taimiyah juga 
mengatakan hal yang senada : 

(ya jljjiJIj jTyjJl 

Menafsirkan Al-Quran dengan Al-Quran termasuk 
medote penafsiran yang paling baik. 14 

3. Asy-Syinqithi 

Asy-Syinqithi (w. 1393 H) mengatakan bahwa 
sudah merupakan ijma' para ulama bahwa sebaik- 
baik penafsrian adalah penafsiran Al-Quran dengan 
Al-Quran : 

b5o 4i)l t_j j / yjjdu £ljj| (j| 

41)1 


Sebaik-baik bentuk penafsiran dan yang paling 
mulia adalah menafsirkan kitabullah dengan 
kitabullah. 15 

B. Nabi SAW Menafsirkan Al-Quran 

Menafsirkan ayat Al-Quran lewat dalalatus-siyaq 


13 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, jilid 13 hal. 363 

14 At-Tibyan fi Aqsamil Quran, hal. 116 

15 Asy-Syinqithi, Adhwa'ul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran, 
jilid 1 hal. 3 
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bukan pekerjaan yang dilakukan hanya di zaman kita 
sekarang ini saja, namun sudah lama dilakukan 
bahkan langsung dilakukan sendiri oleh Rasulullah 
SAW. 


1. Arti Takut Kepada Allah 


Contohnya adalah penjelasan beliau SAW kepada 
Aisyah terkait dengan ayat berikut ini : 




Dan orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan , dengan hati yang takut , 
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhan mereka (QS. 
Al-Mukminun : 60) 

Aisyah bertanya apakah mereka yang minum 
khamar dan mencuri? Maksudnya apakah mereka 
yang takut kepada Allah SWT itu adalah orang-orang 
yang berbuat maksiat?. Rasulullah SAW menjawab 
bahwa yang dimaksud dengan orang yang takut 
bukan yang melakukan maksiat, tetapi mereka yang 
sudah melakukan kebaikan. Mereka shalat, puasa, 
zakat tetapi mereka takut kalau amal mereka itu 
tidak diterima. 


y ^ 

J (jl (j^9L>o ^-&3 


Tidak , wahai puteri Ash-Shidig , tetapi mereka ( 
orang-orang yang takut ) adalah orang-orang 
yang shalat , puasa , bersedekah dan mereka takut 
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tidak diterima. 

Dan jawaban Rasulullah SAW dapat diketahui 
lewat siyaq ayat berikutnya yang menyebutkan 
bahwa mereka itu melakukan kebaikan. 




mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan- 
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang 
segera memperolehnya. (QS. Al-Mukminun : 61) 

2. Arti Zalim 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ketika turun 
ayat yang menyebutkan keimanan tidak boleh 
bercampur dengan kezaliman, maka para shahabat 
khawatir bahwa tidak ada seorang pun dari mereka 
yang imannya tidak tercampur dengan kezaliman. 


j, * 






Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (QS. Al-An’am : 82) 

Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW dengan 
cemas : 


S' ^1 IajI 


Siapa diantara kita yang tidak menzalimi dirinya 
sendiri? 
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Maka Rasulullah SAW menjawab : 

(jLoJjJ (JI 9 U j] _ / dJ! Loj| tciiJji 

{jsJ \3 4lLso 0 CJ15 5I3 ; 4ia_*j jJbj 4Jq^I 

jajL^iC jSilaJ iljJsJl 0^4^ iJ^ 


Bukan itu maksudnya, tapi maksud menzalimi diri 
adalah syirik. Tidakkah kalian dengar perkataan 
Luqman kepada anaknya ketika menasehatinya : 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". 

Dalam hal ini Rasulullah SAW menafsirkan ayat 
dengan ayat Al-Quran lewat jalur Siyaq. 

C. Shahabat Menafsirkan Al-Quan 

Selain dilakukan oleh Rasulullah SAW, medote 
menafsirkan lewat siyaq Al-Quran juga dilakukan 
oleh para shahabat ridwanulahi 'alaihim. Dalam hal 
ini, penafsiran para shahabat merupakan sumber 
yang ketiga setelah setelah Al-Quran dan Sunnah. 

Sahabat yang melakukan hal ini misalnya: 

1. Ibnu Abbas 

Dari Ikrimah bahwa Nafi bin Al-Azraq berkata 
kepada Ibnu Abbas,"Buta mata dan buta hati. Dia 
menyangka bahwa ada orang bisa keluar dari neraka, 
padahal Allah SWT telah berfirman : 
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Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka 
sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan 
mereka beroleh azab yang kekal. (QS. Al-Maidah : 
37) 

Maka Ibnu Abbas pun meluruskan 
kesalahpahaman itu dan berkata : 

jbiSJJ OJlA «Igioi lo 1^31 


Ah I ( bukan begitu i), Bacalah ayat yang 
sebelumnya. Ayat Ini khusus untuk orang kafir' 1 . 16 


Dan ayat yang sebelumnya adalah : 

4jb« bcwi^- (jl IjjJjjS”" O J. 

' " ^ g Ia D» 4ALlflJl C-->!*bp 4j IjAlflbj 

IJI ^llp 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya 
mereka mempunyai apa yang dibumi ini 
seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu dari 
azab hari kiamat , niscaya (tebusan itu) tidak akan 
diterima dari mereka, dan mereka beroleh azab 
yang pedih. (QS. Al-Maidah : 36) 


16 Ath-Tahabar\,Jamiul Bayan fiTa'wil Al-Q.uran, jilid 4 hal. 567- 
568 
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2. Ali bin Abi Thalib 

Yusi' bin Mi'dan Al-Hadrami berkata bahwa ketika 
dirinya bersama Ali bin Abi Thalib, ada orang yang 
bertanya,"Wahai Amriul Mulminin, bagaimana 
pendapat Anda tentang firman Allah SWT : 




Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak 
akan memberi jalan kepada orang-orang kafir 
untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(QS. An-Nisa': 141) 

Padahal selama ini justru mereka orang kafir itu 
telah banyak memerangi kita. Maka Ali bin Abi Thalib 
menjelaskan bahwa yang dimaksud bukan sekarang 
ini, namun kejadiannya nanti di hari kiamat. Beliau 
menjelaskan dengan mengaitkan kalimat itu dengan 
kalimat sebelumnya, yaitu ketika Allah SWT nanti 
memberi keputusan di hari kiamat . 17 

3. Urwah bin Az-Zubair 

Urwah bin Az-Zubair pernah bertanya kepada 
Aisyah radhiyallahu 'anhuma tentang ayat berikut : 



17 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Q.uran, jilid 4 hal. 331 
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 
sebahagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya. (QS. Al-Bagarah : 158) 

Menurut Urwah, makna ayat ini menjadi tidak ada 
dosa bagi siapa pun untuk tidak tawaf di Safa da 
Marwah. Kemudian Aisyah meluruskan : 

aJlc l^i! J I LfT oJl& j! (jj b 
CtJjjl " U^j <jl aAs- ^ "cujIS” 

oljuoJ (jl (3 

I 4 J [Jjb I (jd)6^5 (JLiuJL) IjjlS” 

I^JLaj Loi-9 (jo 0-9^k?j jl 

4_tl I L) I^J L 9 0 A-bs- 4_U I 4dJ I 

4JJI (Jjjls j l_5j_Li 3 (j^ b5" lj| 

.4j5H 

alangkah buruknya penafsiranmu wahai putera 
saudariku. Bunyi ayat ini kalau penafsirannya 
seperti yang kamu katakan, seharusnya la junaha 
'alaihi an la wath-thawwafa bihima. Tetapi ayat ini 
turun untuk anshar dimana dulu sebelum mereka 
masuk Islam menyembah Manat Taghiyah, 
mereka merasa melewatinya antara Shafa dan 
Marwah. Ketika masuk Islam, mereka bertanya 
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kepada Rasulullah SAW. ''Ya Rasulallah, kami 
merasa takut untuk bertawaf antara Shafa dan 
Marwah". Maka turunlah ayat ini. 

Dalam hal ini Asiyah telah meluruskan kesalah- 
tafsiran Urwah, dimana beliau menggunakan 
metode secara siyaq Al-Quran. Secara konteks, 
ternyata ayat itu berlaku untuk orang anshar yang 
takut melaksanakan tawaf karena faktor berhala 
Manat. Dan bukan bermakna bahwa tawaf dan sa'i 
itu boleh untuk tidak dikerjakan. 

D. Dalalatu as-Siyaq Dalam Pandangan Ulama 

Ada beberapa pendapat ulama yang bisa 
dimasukkan untuk memberi contoh menggunaan 
siyaq Al-Quran dalam menafsirkan suatu ayat, antara 
lain : 

1. Muslim bin Yasar 

Muslim bin Yasar (w. 100 H) sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Fadhailul Quran, 
mengatakan tentang siyaq Al-Quran sebagai berikut 


oA*j 4l*5 D» Jkzpj awI 


Bila kamu biacara tenang suatu perkataan , maka 
berhentilah , hingga kamu melihat apa yang 
sebelumnya dan apa yang sesudahnya. 18 

Dan maksud kalimat ini tidak lain adalah gunakan 
metode siyaq, yaitu mengaitkan suatu pemahaman 


18 Fadhailul Quran, hal. 377 
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dengan kalimat sebelum atau sesudahnya. 

2. Al-lmam Asy-Syafi'i 

Al-lmam Asy-Syafi'i (w. 204 H) di dalam kitabnya 
yang terkenal, Ar-Risalah, juga menuliskan tentang 
siyaq ini. 

lafl) (J^l p-^wJl f5JJLu_9 

4jjl 4Jlo l^loo 1 j3-l 0jJ5>T 

Orang Arab menyampaikan perkataannya dengan 
cara : bagian awal lafadh menjelaskan bagian 
akhirnya, dan bagian akhir lafadz menjelaskan 
bagian awalnya. 19 

3. Ibnu Jarir At-Thabari 

Ibnu Jarir At-Thabari (w. 310 H) berkata di dalam 
Tafsir Ath-Thabari : 

4_Lo Juo^L) <tclo! (j^jjl 4Juo ^^5Jl ^Lol 

Menyusulkan (mengaitkan ) kata-kata dengan 
kalimatyang terdekat (dengan kata-kata tersebut) 
itu lebih utama dari pada dengan kalimat yang 
lebih jauh . 20 

Pada bagian lain beliau mengatakan : 

(_jjl <JL«» LJ I^Jij 0)15” Lo ^Jl 

4JlC 0)5”Lo ^ya 


19 Ai-lmam Asy-Syafi'i, Ar-Risalah, hal. 52 

20 Ath-Tahabari Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 3 hal. 136 
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Diarahkannya ( dihubungkan ) makna suatu kata 
kepada kata yang memiliki kesamaan arti dalam 
satu siyag ayat lebih utama dari pada diarahkan 
kepada kata yang memiliki arti berbeda. 21 

4. Al-lzz Ibnu Abdissalam 

Al-lzz Ibnu Abdissalam (w. 660 H), salah seorang 
ulama dalam mazhab Asy-Syafi'iyah menegaskan 
tentang urgensi siyaq dalam memahami Al-Quran 
sebagai berikut: 

O I ! jJjJLjj 

Siyag itu mengarahkan kita untuk menjelaskan 
ayat yang mujmai melakukan tarjih terhadap arti- 
arti yang menunjukkan banyak kemungkinan, 
serta mampu menetapkan maksud ayat-ayat yang 
sudah jelas. 22 

E. Contoh Penggunaan Siyaq 

Di antara urgensi kajian dalalah as-siyag bisa kita 
temukan dari kalangan para shahabat 
ridhwanulallahi 'alaihim, antara lain : 

1. Pertanyaan Kepada Nabi Isa 

Di dalam Al-Quran ada disebutkan bahwa Nabi Isa 
alaihissalam pernah ditanya oleh Allah SWT 
pernahkah dirinya memerintahkan orang untuk 
menyembah dan menjadikan dirinya tuhan 


21 Ath-Tahabari Jumiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 3 hal. 136 

22 Az-Zarkasi, Al-Bahrul Muhith, jilid 8 hal. 55 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa 
putera Maryam, apakah kamu mengatakan 
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang tuhan selain Allah?". (QS. Al-Maidah : 116) 

Yang menjadi pertanyaan, kapankah pertanyaan 
Allah SWT kepada Nabi Isa itu disampaikan? Maka 
jawabannya bahwa hal itu terjadinya bukan ketika 
beliau masih hidup, tetapi nanti di hari kiamat. 
Dasarnya karena ada ayat lain yang menjelaskan, 
yaitu tiga ayat berikutnya : 




Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang 
bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka. (QS. Al-Maidah : 119) 


2. Arti kata Mustaqdim dan Musta'khir 


Abu Ma'syar berkata bahwa 'Aun bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud mengatakan kepada Muhammad 
bin Ka'ab tentang firman Allah SWT di dalam surat Al- 
Hijr: 


\ Aji!j JJLij 


Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang- 
orang yang terdahulu daripada-mu dan 
sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang 
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yang terkemudian (daripadamu). (Qs. Al-Hijr: 24) 

Menurutnya bahwa mustaqdimin di dalam ayat ini 
maksudnya adalah barisan shaf yang paling mulia 
buat laki-laki adalah yang paling depan, dan barisan 
yang paling mulia buat wanita adalah shaf yang 
paling belakang. 

Maka Muhammad bin Ka'ab mengoreksinya 
dengan menggunakan ayat berikutnya. Yang 
dimaksud dengan mustaqdimin adalah orang yang 
meninggal dan terbunuh. Sedangkan yang dimaksud 
dengan musta'khirin adalah orang yang menyusul 
kemudian setelah mereka. 23 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan 
menghimpunkan mereka. (QS. Al-Hijir: 25) 


23 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 7 hal. 507 
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Bab 3: Pembagian Jenis Siyaq Qurani 


Penulis kitab Dalalah As-Siyaq : Manhaj Ma'mun li 
Tafsir ATQuran menuliskan bahwa secara umum 
siyaq Qurani bisa kita klasifikasikan menjadi empat 
macam yang saling tumpang tindih, yaitu : 24 

• Siyaq ayat (V^i 3**) 

• Siyaq nash maqtha'jc-) 

• Siyaq surat (sjjJiju-,) 


• Siyaq umum dalam Al-Quran {rfjn ^ 

A. Siyaq Ayat 


Di antara contoh siyaq ayat adalah tentang 
penafsiran makna kata fazhzhan (u^) di dalam surat 
Ali Imran berikut ini : 


^ ^ * s } ' ^ ^ o x 

JfiJlP U 23 jJj t..- 1 O-J aUI 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar , tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (QS. Ali 
Imran : 159) 

Makna asli dari kata ini sesungguhnya mencakup 


24 Dalalatu As-Siyaq : Manhaj Ma'mun li Tafsir Al-Quran, hal. 
88 
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kekerasan pada semua bagian, baik keras secara lisan 
ataupun keras secara hati. 25 

Namun kalau dilihat secara siyaq dalam satu ayat, 
karena Allah SWT sudah menyebutkan berikutnya 
kata ghalizhal qolbi yang berarti keras secara 

hati, maka secara nalar makna fazhzhan menjadi 
terbatas hanya keras dalam bentuk lisan saja. Karena 
kalau dua-duanya ditafsirkan menjadi sama, secara 
nalar akan terasa sia-sia. Itulah yang dijelaskan oleh 
Imam Ibnu Katsir, penulis kitab Tafsir ATQuran AT 
Azhim. 26 

B. Siyaq Maqtha' 

Dr. Muhammad Abdullah Darraz ( w. 1958 M ) di 
dalam kitabnya, Al-Naba Al-Azhim, menuliskan 
tentang keterkaitan antara satu maqtha' (potongan) 
ayat dengan maqtha' yang lain, sebagaimana 
keterkaitan antara satu kamar dengan kamar yang 
lain di dalam satu bangunan. Bahkan lebih dari itu, 
beliau mengibaratkan sebagaimana satu organ 
tubuh dengan organ tubuh yang lain dalam satu 
tubuh. 27 

Contoh siyaq maqtha' ini pada kasus talaq yang 
bisa dirujuk yaitu talaq pertama dan talaq kedua, 
sedangkan talaq ketiga tidak bisa lagi dirujuk. Allah 
SWT berfirman di dalam surat Al-Baqarah : 



25 Lisanul Arab, bagian (-^) 

26 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qura n Al-Azhim, jilid 2 hal. 148 

27 Dr. Muhammad Abdullah Darraz, Al-Bina' Al-Azhim, hal. 155 
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Talak itu (yang bisa dirujuk) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. (QS. Al- 
Bagarah : 229) 


Di dalam maqtha' dari ayat 229 di atas, kita hanya 
mendapatkan lafadz bahwa talak itu dua kali. Namun 
belum dijelaskan talak yang mana yang dimaksud 
dua kali itu. Dan penjelasannya secara siyaq akan kita 
temukan kalau kita kaitkan dengan maqtha' di ayat 
berikutnya, ketika Allah SWT berfirman : 


OjJ> Ubjjj AstJ y* 4J LgJijg jll 


Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain. (QS. Al-Bagarah : 230) 

Asy-Syinqithi (w. 1393 H) di dalam kitab tafsirnya, 
Adhwaul Bayan f i Idhah Al-Quran bil Quran 
menyebutkan dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan 
bahwa kalau dua talak itu sudah kamu lakukan, lalu 
kamu sekali lagi mentalak istrimu, maka terjadilah 
talak ketiga yang mana sudah tidak bisa lagi dirujuk. 
Pemahaman ini baru kita dapati ketika kita kaitkan 
antara maqtha' di ayat 229 dengan maqtha' di ayat 
230. 28 


Kalau kita periksa dalam terjemahan versi 
Departemen Agama, maka kita dapati penjelasan 
secara implisit menggunakan kalimat dalam tanda 


28 Asy-Syinqithi, Adhwoul Bayan fi Idhah Al-Quran bil Quran, 
jilid 1 hal. 159 
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kurung. Untuk ayat 229 diterjemahkan menjadi : 
Talak (yang bisa dirujuk) itu dua kali. Dan untuk ayat 
230, diterjemahkan menjadi : Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua). 

C. Siyaq Surat 

Antara satu surat dengan surat lainnya di dalam Al- 
Quran tentu punya keterkaitan yang amat kuat. Satu 
surat menjadi penjelas dari surat yang lain dan 
sebaliknya. 


Di antara contoh yang dapat diberikan disini 
adalah pada kasus dihadirkannya jin di hari qiyamat 
(ihdhar jin). Menjadi pertanyaan, apa yang dimaksud 
dihadirkan? Apakah ihdhar untuk diazdab atau untuk 
menyaksiakan hisab? Hal itu kita dapati ketika 
membaca firman Allah SWT : 

^ o 0 C 

‘CwM oA-Lp wLaJj ! -..J llAJ 4^4-1 UtHJ 


Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara 
Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin 
mengetahui bahwa mereka benar-benar 
dihadirkan. (QS. Ash-Shaffat: 158) 

Ibnu Jarir Ath-Thabari menuliskan dalam kitab 
tafsirnya bahwa yang lebih tepat dari kedua 
pendapat itu adalah bahwa para jin itu dihadirkan 
untuk diadzab dan bukan untuk sekedar 
menyaksikan hisab. Hal itu dapat diketahui 
berdasarkan siyaq pada satu surat, bahwa sepanjang 
surat ini menceritakan tentang jin, semua terkait 
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dengan adzab untuk jin. 29 

Ada dua kali surat Ash-Shaffat ini menyinggung 
tentang dihadirkannya jin, yaitu pada ayat 57 dan 
ayat 127. Keduanya sama-sama bicara tentang 
dihadirkannya jin tetapi dalam konteks mau diadzab 
atau disiksa. 


y* (J,j 


Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah 
aku termasuk orang-orang yang dihadirkan. (QS. 
Ash-Shaffat: 57) 




Maka mereka mendustakannya , karena itu 

mereka akan dihadirkan. (QS. Ash-Shaffat: 127) 

Pada Al-Quran terjemah versi Departemen Agama 
RI, penerjemahan ketiga ayat di atas dituliskan 
menjadi : akan diseret (ke neraka). Maka jelas sekali 
bahwa terjemahan ini juga mengikuti metode tafsir 
dan memanfaatkan siyaq ayat dan surat. 

D. Siyaq Umum Pada Al-Quran 

Surat dipastikan bahwa Al-Quran diturunkan 
untuk maksud dan tujuan yang jelas, yang ditegakkan 
di atas nilai-nilai kemashalahatan hamba Allah, baik 
untuk urusan dunia atau pun akhirat. 

Dan untuk mengetahui maqashid dari tiap ayat 
atau surat maka para mufassir perlu melakukan 


29 Ath-Tahabari, Jamiul Bayan fi Ta'wil Al-Quran, jilid 19 hal. 
646 
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tadabbur dengan hati yang terang dan terbuka. 
Sebagaimana firman Allah SWT : 




Maka apakah mereka tidak mentadabburkan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci? (QS. 
Muhammad: 24) 

Ketika mengurai ayat di atas, Asy-Syathibi 
rahimahullah (w.790H ) menuliskan dalam kitabnya 
Al-Muwafaqat: 

dU S j bLoJ I j I ,j^J Loj | wl! ls 


I (S) I A^> liLo (j-C- ^ ^ (2 1 ^ (3 


Jjjj 


Tadabbur itu dilakukan bagi mereka yang ingin 
melihat maqashid. Hal Itu nyata ketika mereka 
menolak memahami maqashld dari Quran 
sehingga tidak tercapai tadabbur pada diri 
mereka. 30 

Beliau menegaskan bahwa orang yang tidak 
mengerti maqashid Al-Quran dan juga Sunnah, tidak 
boleh untuk berbicara atas nama keduanya. 

(d-, (5l — LajkJ^>liLo o-o 

LaJ If- ^Jjo- ^.LhjJ I 4j (j I 4 J 


30 Asy-Syathibi, Al-Muwafaqath, jilid 4 hal. 209 
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Orang yang tidak mengerti magashid keduanya 
(Quran dan Sun nah) maka tidak boleh bicara 
tentang keduanya. Hal itu karena pemahamannya 
tidak shahih, kecuali setelah dia menjadi orang 
yang alim atas keduanya. 31 


31 Al-Qasimi, Mahasin At-Ta'wil, jilid 1 hal. 171 
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Bab 4: Fungsi Siyaq Dalam Tarj'ih Beda Pendapat 


Pada bab keempat ini kita akan tampilkan 
beberapa contoh implementasi penggunaan siyaq di 
dalam ilmu-ilmu Al-Quran, seperti dalam 
menentukan atau mentarjih perbedaan pendapat 
pada asbabun-nuzul suatu ayat. Selain itu juga 
digunakan untuk mentarjih perbedaan menentukan 
masa turunnya suatu ayat, apakah dia Makki atau 
Madani. Termasuk juga perbedaan pendapat dalam 
menentukan waqaf dan ibtida’ pada suatu ayat. 

A. Asbabun Nuzul 


Sebagaimana kita ketahui bahwa seringkali kita 
mendapatkan para ulama berbeda pendapat dalam 
menetapkan sebab-sebab turunnya ayat dan kepada 
siapakah kiranya ayat itu diturunkan. Salah satunya 
adalah ketika Allah SWT berfirman : 


* s o 


(JjJl b» IjJLs Sj ojSi jp- amI IjjJJ 




\jjj bb>- (_£AJl C r >'£fb\ JjJl jA U 

4j 

ci ^ O &I Ji O jbdt IjAJAj °1 U 


Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya, di kala mereka 
berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun 
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kepada manusia". Katakanlah: "Siapakah yang 
menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh 
Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, 
kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 
yang bercerai-berai', kamu perlihatkan 
(sebahagiannya) dan kamu sembunyikan 
sebahagian besarnya, padahal telah diajarkan 
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu 
tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah 
(yang menurunkannya)", kemudian (sesudah 
kamu menyampaikan Al Quran kepada mereka), 
biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya. (QS. ATAn'am : 91) 

Para ulama mufassirin berbeda pendapat tentang 
kepada siapa ayat ini diturunkan : 

1. Turun kepada Quraisy 

Pendapat ini didukung oleh Ibnu Abbas, Mujahid, 
Abdul la h Ibu Katsir dan juga Ibnu Jarir Ath-Thabari. 

2. Turun kepada Yahudi 

Sebagian kalangan ada yang mengatakan bahwa 
ayat ini bukan turun kepada Quraisy melainkan untuk 
orang-orang yahudi. 

3. Turun kepada Malik bin Shaif 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun 
kepada Malik bin Shaif. 

Maka Ibnu Katisr dalam tafsirnya merajihkan 
pendapatyang pertama dengan menggunakan siyaq, 
dimana terdapat firman Allah SWT : 
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lyt J^ ^ lj^ bi 

Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 
manusia 

Yang mengingkari adanya wahyu dari langit 
bukanlah orang-orang yahudi. Sebab justru orang- 
orang yahudi sangat bangga dengan agama dan para 
nabi mereka, termasuk juga kitab-kitab suci yang 
turun kepada mereka. Maka kalimat seperti ini tidak 
mungkin keluar dari mulut orang-orang yahudi. 
Secara siyaq qur'ani, yang lebih tepat mengatakan 
hal-hal seperti ini tidak lain adalah orang-orang 
Quraisy yang tidak mengakui adanya agama samawi, 
termasuk mengingkari kenabian dan turunnya kitab 
suci. 32 

B. Makki Madani 


Implementasi siyaq juga bisa digunakan untuk 
membedakan mana ayat yang bersifat Makki dan 
Madani, sebagaimana dalam ayat berikut: 



Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi j karena sesungguhnya mereka telah 
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu, (QS. Al-Hajj : 
39) 

Ada terdapat perbedaan pendapat di kalangan 


32 Tafsir Al-Quran Al-Azhim, jilid 3 hal. 300 
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ulama mufassirin terkait apakah ayat ini makkiyah 
atau madaniyah. 

1. Makkiyah 

Sebagian mengatakan bahwa ayat ini Makkiyah. 
Al-Awfi meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata 
bahwa ayat ini turun di Mekkah, yaitu ketika Nabi 
SAW dan para shahabat diusir keluar. 

2 Madaniyah 

Namun sebagian lainnya mengatakan ayat ini 
madaniyah. Di antara yang mendukung pendapat ini 
Mujahid, Adh-Dhahhak, Qatadah dan lainnya. 

Maka Ibnu Katsir di dalam tafsirnya merajihkan 
pendapat bahwa ayat ini bukan makkiyah melainkan 
madaniyah. Dasarnya adalah siyaq yang nyata bahwa 
ayat ini terkait dengan masalah qitaI dimana beliau 
SAW dan para shahabat dizinkan untuk 
melakukannya. 

Padahal sudah diketahui bahwa di masa Mekkah, 
belum ada sedikitpun perintah untuk melakukan 
perang, bahkan tidak ada izin untuk melakukan 
perang. Karena perintah perang itu baru ada di masa 
Madinah, maka Ibnu Katsir menegaskan bahwa ayat 
ini madaniyah. 


C. Waqaf dan Ibtida' 


Dalam masalah waqaf dan ibtida 1 , kita 
menemukan banyak para ulama berbeda pendapat. 
Salah satu contohnya adalah ayat berikut: 


£ 


Lc»T (jIjJ ySU (3 IJ aLjIj lAj 
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jJjl *bh JS"jj Uj : --- : ’ AiP (y* 4j 


Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat , 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal. (QS. Ali 
Imran : 7) 

Letak perbedaannya pada kata illallah (<bi vi) dan 
warrasikhuna fil 'ilmi ^ apakah waqaf 

berhenti ataukah tidak. Berhenti dan tidaknya akan 
berpengaruh pada makna. 

1. Waqaf 

Kalau waqaf, maka yang mengetahui ta'wil hanya 
sebatas pada Allah SWT saja. Sedangkan ar-rasikhun 
fil 'ilm atau para ulama tidak termasuk di dalamnya. 

2. Tidak Waqaf 

Sedangkan kalau tidak waqaf, maka makna ayat ini 
akan berubah, yaitu yang mengerti ta'wil itu bukan 
hanya sebatas pada Allah SWT saja, melainkan juga 
ar-rasikhun juga mengerti ta'wilnya. 
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Bab 5: Karya Ilmiyah Tentang Siyaq Al-Quran 

Buku yang Penulis susun ini tentunya bukan buku 
pertama yang menuliskan tentang siyaq. Sudah ada 
banyak yang menuliskannya, bahkan dalam bentuk 
karya ilmiyah selevel disertasi dan tesis. 

Beberapa karya ilmiyah yang pernah penulis 
kumpulkan terkait dengan pembahasan siyaq ini 
antara lain judul-judul berikut ini : 

olj^tSb 4 JLujj . OJjoj I 

OJjJLaJl 4A)I Ju£- ,jj 4j*_x>b?o b5)l 4J^ 

j*) i) A flf- 

4JJI eJLoyb ,jj 5Jij jjj 4AJl 5Jij JilJ-cl (3L«J1 4j^b -Y 
iLdjjJl 4jJJl 4J^J 4_oJjLo 0 4 JL- 0 J 

SYS (JJjjjJl ^1 4j*-ob>- (j 

fj <ai)! I j\) 4iM*Jl (j 4-uj[p (jlyl)! t»_jUa3Jl -Y 
Jil O^AjJl Sj^u) £ya Jlo 

^ 4JLujj . 
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^ iLdjjJl 4jJJt 4J^J 4_oJiiLo 4 iLujjJl 4j*JJI 
^ 11A - Jt> \ 1 • A i 4jUjjJI 

j^jJI ^lJX-l AiJ^bj (jjb-fcu-H -1 

4JtiJl ^ UL^jj . ^3jjjJl *\jS- 

. JiljJiJ 4 _*_oL>- ^ c_j!j£J! 4^KJ 4 _oJJLo 4 <Loj_*J! 

f mi -jbun 

^LC olfijuJaj £ja ^UaiJl ^ -0 

^ cl)]>sj' (i L>UI 

M •• »• 

4_*_UI ^ olj^o >4 ULi-oj . ^/ji 11 ^54 <aJI 

^1 4j*_oL>- iLojjJ! 4jJJ! 4JixJ 4_oJliLo 4 4-OjjJl 

f Y • • 1 - jbUYI plc 4 cSjjyi 
4jJlajJ! 4_ujjJuJ! juij 0 jjlj (jT^Jl (JL^J! -1 

^Loj>lo jJ I I 

o^-C-jjI 4^.)^] 4_o 4 JL 0 0 Jj oIj, 4 ULi^ij ^I 

- ^ iYV ^Ic- 4 (_5j-aJI ^1 4 j*_oL>o (jjjJ! 

.fY. .1 
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^ ^l^JjJl ^LmJ! -V 

. LflJ! I >-Li_C- ^ jS>~ I j/^ujjJzd 

4^0^Jlf.J (jT^jjJ! AoJliLo 0 ij4JLoJ ^>lf- 

flo^l 4j*_oUo (Jj^>! ^JiT (3 

^ (JiidJl 4jl_jJLoJ! ^Lc^j ^ -A 

(jp^jLuj jjj t-L^9 Jilt-Lcjj 

i_ j L5J! Ao lAJlo j^Lujj>- Lo A! L^-oj I 

^>! 4j*_oL>- (jjjJl Oj-CjJl 4J^J 4Jut*Jl3 

^Y • • o/ jiA i Y~\ ^Ic- . cij-aJI 
p^ib ^ 4_uj|^b c (3yJJ! 3^-^^ -'Y 

j^L iSjJJ i OoJj>Jl 4jJJl ^If- 
t <L6bj^)! 4 jcoL>JJ 4^ojJLo oljaiSb AJLujj t <J^>- 

jkun 

jojiSjJJ t ^p'jj^ooJI^ ploJjjJI ,jAj (3^-*^ ^ • 

A!Li-oj t ^^LJ! lAj_c- ^o-otjJ! b_*_c- 

4-Jjy.jJl oUJJlj 4 -OjjJ! 4jJJl (0 ^JiJ AoJliLo 
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4j)JJi5bu3l 4jt_obo 


^^SbAJ i i i (3 3 -bjjJ i - 'n 

4jJJl 4_J^J 4_oJjLo j^JL<-oc>-Lo AJbuj 4 

Jib 1 • A ^ Ic- 4 lSj-^ ^ f* I 4 jco bo *3 jjjJ I 


3 (_J 1 ^-*J I 4_<o b* I ^ Lo 3 I 4j lc 3 (3 3-uJ i - ^ Y 

^Loj>lo jjj ^Lo iljLtl 4 Oo4 j>J! 4_*_U! f-^-b 

4_jb^l 4_J^J 4_oJjLo AJbuj 4 OjJ!_pJ! 

I J I 4_*_a bu ^^i-3 3 


( ooJj>JI 4jJJ! ^JlC3 0331 (ju 33-wJI 4J3^> - ^ V 
t_ jLb. (3,9 ^*_L*JI Ajs- ^bAJl \\js- ^j^SbU 

f UJ (3^3^ 4 jo_ bj| 4 jIjuJI jb O^JblijJI 4 ^^b 2 - 0 

-A1411 


4^0J>-p 4 J-u3 (j^4>- 4 (3 b-<J 3 (3' J *-'°^ 3 1-^1 

jb 4 Jilt-Uo 4 4_3^3^* (_>"3-C J^jJl 

4 4 _j bb" 4 j L31 Abb_i-o 4 4_a UJI Aj3 biJ! 333 -^} I 
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(JliLo t Oj-t Jit jyS jJJ t 4 jjJoj 3 4jJJI - ^ o 

4_<oL*J! 4ju^Jl 4ij>LO ^ 

^ c \V'i (VI) UbJUJU 

i L*^aJ I I ^ Ojj !j ^ I^JjJ I (3 LlxaJ 1-^1 

4jcoL>- 4jc>^o ^ (JliLo t 4JJI Ju£~ ja£- Jjj 

JbU W f[z(\0g)*y^dU\ 


daftar isi 



Penutup 


Dari paparan singkat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ilmu Siyaq adalah ilmu yang 
mempelajari tentang hakikat konteks ayat-ayat Al- 
Quran dengan melihat, memperhatikan dan 
menghubungkan antara satu bagian dengan bagian 
yang lain. 

Ada macam-macam Siyaq yang terdapat dalam Al- 
Quran. Dengan Ilmu Siyaq kita dapat mengetahui 
keindahan dan tingginya sastra yang ada di dalam Al- 
Qurn, sehingga kita yakin bahwa Al-Qurn adalah 
benar-benar wahyu dari Allah yang diturunkan 
kepada Rasulullah SAW, dan bukan ciptaan Nabi 
Muhammad SAW. 

Buku ini tentu masih jauh dari sempurna, 
banyak sisi yang belum dibahas, maka akan 
disempurnakan nantinya, Insya Allah. 
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Pengantar 


Bismillaahirrahmaanirrahiim. Segala puji bagi Allah 
SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi 
Muhammad SAW, beserta keluarga, para shahabat 
yang mulia serta para pengikut beliau yang setia. 

Di Indonesia Lembaga Keuangan Syariah 
berkembang pula untuk selain Perbankan, seperti 
Lembaga Asuransi Syariah, Pasar Modal Syariah, 
Pegadaian Syariah, DPLK (Dana Pensiun Lembaga 
KeuanganjSyariah, Koperasi Syariah, Badan Wakaf, 
Badan Amil Zakat, BMT (Baitu al-Mal wa at-Tamwil) 
dan lain-lain. 

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah diikuti 
dengan perkembangan regulasi mengenai hukum 
ekonomi syariah yang merupakan payung hukum 
berlakunya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. 

Dengan adanya regulasi tentang hukum Ekonomi 
Syariah untuk Lembaga Keuangan Syariah selain 
untuk Perbankan, terdapat pula regulasi tentang 
Asuransi berbasis Syariah, seperti untuk perusahaan 
asuransi Takaful, Manulife Syariah, Allianz Syariah, 
AIA Syariah, Prudential Syariah, Sinar Mas Syariah, 
Bumiputera Syariah dan lain-lain. 

Regulasi tentang perasuransian diterbitkan dalam 
Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian, jenis usaha perasuransian meliputi 
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asuransi kerugian, asuransi jiwa dan reasuransi 
dengan produk-produk asuransi syariah antara lain 
seperti asuransi kesehatan, pendidikan, kecelakaan, 
tabungan haji, kerugian dan asuransi jiwa. 

Buku ringkas ini kami susun agar dapat 
memberikan wawasan tambahan untuk memahami 
lebih dalam mengenai Asuransi Syariah. 

Selamat membaca. 


muka | daftar isi 



Halaman 8 dari 96 


A. Tinjauan Umum Tentang Asuransi 

1. Pengertian Asuransi 

Istilah asuransi dalam perkembangannya di 
Indonesia berasal dari kata Belanda assurantie yang 
kemudian menjadi "asuransi" dalam bahasa 
Indonesia. 

Namun istilah assurantie itu sendiri sebenarnya 
bukanlah istilah asli bahasa Belanda akan tetapi, 
berasal dari bahasa Latin, yaitu assecurare yang 
berarti "meyakinkan orang". Kata ini kemudian 
dikenal dalam bahasa Perancis sebagai assurance. 

Demikian pula istilah assuradeur yang berarti 
"penanggung" dan geassureerde yang berarti 
"tertanggung" keduanya berasal dari 
perbendaharaan bahasa Belanda. 

Sedangkan dalam bahasa Belanda istilah 
"pertanggungan" dapat diterjemahkan menjadi 
insurance dan assurance. Kedu istilah ini sebenarnya 
memiliki pengertian yang berbeda, insurance 
mengandung arti menanggung segala sesuatu yang 
mungkin terjadi. Sedangkan assurance menanggung 
sesuatu yang pasti terjadi. 

Istilah assurance lebih lanjut dikaitkan dengan 
pertanggungan yang berkaitan dengan masalah jiwa 
seseorang. 1 


1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, 
(Jakarta: Kencana Perdana Media, 2009), h. 243 
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Banyak pendapat mengenai pengertian asuransi, 
antara lain: 

Asuransi dapat diartikan sebagai persetujuan di 
mana penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan mendapat premi, untuk 
mengganti kerugian, atau tidak diperolehnya 
keuntungan yang diharapkan, yang dapat diderita 
karena peristiwa yang tidak diketahui lebih dahulu. 2 

Subekti, dalam bukunya memberikan definisi 
mengenai asuransi yaitu, Asuransi atau 
pertanggungan sebagai suatu perjanjian yang 
termasuk dalam golongan perjanjian untung- 
untungan (kansovereenkomst). 

Suatu perjanjian untung-untungan ialah suatu 
perjanjian yang dengan sengaja digantungkan pada 
suatu kejadian yang belum tentu terjadi, kejadian 
yang mana akan menentukan untung ruginya salah 
satu pihak. 3 

Asuransi dalam sudut pandangan ekonomi 
merupakan metode untuk mengurangi risiko dengan 
jalan memindahkan dan mengombinasikan 
ketidakpastian akan adanya kerugian keuangan. Dan 
dari sudut pandang bisnis adalah sebuah perusahaan 
yang usaha utamanya menerima atau menjual jasa, 
pemindahan risiko dari pihak lain, dan memperoleh 
keuntungan dengan berbagi risiko di antara sejumlah 

2 Radiks Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, (Jakarta: 
PPM, 1992), H. 40 

3 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 
2001), h. 217 
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nasabahnya. 

Dari sudut pandangan sosial asuransi sebagai 
sebuah organisasi sosial yang menerima pemindahan 
risiko dan mengumpulkan dana dari anggota- 
anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin 
terjadi pada masing-masing anggota asuransi 
tersebut. 4 

Abbas Salim, dalam bukunya memberikan definisi 
sebagai berikut, asuransi ialah suatu kemauan untuk 
menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang 
sudah pasti sebagai pengganti (subtitusi) kerugian- 
kerugian besar yang belum pasti. 5 

Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
(KUHD) Bab Kesembilan pasal 246 dijelaskan tentang 
pengertian Asuransi yaitu: 

"Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 
perjanjian ,dengan mana seorang penanggung 
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, 
dengan menerima suatu premi untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang di 
harapkan, yang mungkin akan dideritanya karena 
suatu peristiwa yang tidak tentu." 

Dalam pengertian yang terdapat dalam Pasal 246 
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 


4 Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam: Suatu 
Tinjauan Analisis Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: 
Prenada Media, 2004), h. 59 

5 Abbas Salim, Asuransi dan Manejemen Resiko, (Jakarta- 
PT.Raja Grafindo Persada,, 2003), h. 1 
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tersebut dapat di simpulkan adanya 3 (tiga) unsur 
penting dalam Asuransi, yaitu: 

Pertama, Pihak tertanggung mengikatkan kepada 
pihak penanggung. 

Kedua, Pihak penanggung mempunyai kewajiban 
untuk membayar sejumlah uang kepada pihak 
tertanggung, karena suatu kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan. Ketiga, 
Suatu kejadian atau peristiwa yang tidak tentu jelas 
akan terjadi. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
asuransi adalah perjanjian antara kedua belah pihak 
yaitu tertanggung dengan penanggung untuk 
mengatasi risiko yang belum pasti akan terjadi, yang 
mana pihak tertanggung harus membayarkan premi 
dengan jumlah tertentukepada pihak penanggung 
sebagai jaminan pembayaran ketika ada kerugian. 

2. Sejarah Asuransi di Dunia 

Asuransi yang merupakan buah peradaban 
manusia, diciptakan guna mengatasi kesulitan 
manusia. Hal ini dimulai sebagai suatu gagasan untuk 
memperoleh proteksi terhadap rasa aman karena 
ketidakpastian yang selalu mengikutinya. 

Apabila kepastian sudah diperoleh maka manusia 
sudah merasa terlindungi artinya ia sudah 
mendapatkan apa yang ia butuhkan ialah adalanya 
proteksi. 

Asuransi yang dimulai sebagai suatu gagasan akan 
terpenuhinya kebutuhan akan adanya suatu 
proteksi, tumbuh dan berkembang terus, sesuai 
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dengan perkembangan kebutuhan manusia yang 
sejalan dengan tingkat perkembangan kebudayaan 
sehingga sampai pada tingkat kemajuan ekonomi 
tertentu serta sampai keadaan seperti sekarang ini. 6 

Menurut Wirjono Prodjodikoro sejarah lahirnya 
perasuransian dapat dilihat dari beberapa periode 
zaman, antara lain: 

a. Sebelum masehi 

Pada zaman kebesaran Yunani di bawah 
kekuasaan Alexander The Great (356-323 BC) 
seorang pembantunya bernama Antimenes 
memerlukan sangat banyak uang guna membiayai 
pemerintahannya pada waktu itu. 

Untuk mendapatkan uang tersebut Antimenes 
mengumumkan kepada para pemilik budak belian 
supaya mendaftarkan budak-budaknya dan 
membayar sejumlah uang tiap tahun kepada 
Antimenes. 

Sebagai imbalannya, Antimenes menjanjikan 
kepada mereka jika ada budak yang melarikan diri, 
maka dia akan memerintahkan supaya budak itu 
ditangkap, atau jika tidak dapat ditangkap, dibayar 
dengan sejumlah uang sebagai gantinya. 7 

Apabila ditelaah dengan teliti, uang yang diterima 
oleh Antimenes dari pemilik budak itu adalah 
semacam premi yang diterima dari tertanggung, 

6 Sri Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan 
Asuransi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 31 

7 Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, 
(Bandung: PT.Citra Aditya Bakti, 1999), h. 1 
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sedangkan kesanggupan Antimenes untuk 
menangkap budak yang melarikan diri atau 
membayar ganti kerugian karena budak yang hilang 
adalah semacam resiko yang dipikul oleh 
penanggung. 

Perjanjian ini mirip dengan asuransi kerugian. 
Selanjutnya, Scheltema menjelaskan bahwa pada 
zaman Yunani banyak juga orang yang meminjamkan 
sejumlah uang kepada Pemerintah Kotapraja dengan 
janji bahwa pemilik uangtersebut diberi bunga setiap 
bulan sampai wafatnya dan bahkan setelah wafatnya 
diberi bantuan biaya pungutan. 

Jadi perjanjian ini mirip dengan asuransi jiwa, 
bedanya hanya pada pembayaran premi dan 
santunan. 

Pada asuransi jiwa, tertanggung yang membayar 
premi setiap bulan, bila terjadi kematian atau 
asuransi jiwa berakhir tanpa kematian, tertanggung 
memperoleh pembayaran dari penanggung. Pada 
pinjaman Pemerintah Kotapraja pemerintah 
membayar bunga setiap bulan kepada pemilik uang 
serta biaya penguburan bila pemilik uang meninggal 
dunia. 8 

Perjanjian seperti ini terus berkembang pada 
zaman Romawi sampai kirakira tahun ke-10 sesudah 
Masehi. Pada waktu itu dibentuk semacam 
perkumpulan (collegium). Setiap anggota 
perkumpulan harus membayar uang pangkal dan 
iuran bulanan. 


Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, h. 2 
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Apabila ada anggota perkumpulan yang meninggal 
dunia, perkumpulan memberikan bantuan biaya 
penguburan yang disampaikan kepada ahli warisnya. 

Apabila ada anggota perkumpulan yang pindah ke 
tempat lain, perkumpulan memberikan bantuan 
biaya perjalanan. Apabila ada anggota perkumpulan 
yang mengadakan upacara tertentu, perkumpulan 
memberikan bantuan biaya upacara. 

Dapat ditarik kesimpulan, dari sejarah pada abad 
sebelum masehi di atas, baik kisah tentang 
Antimenes, peminjaman uang kepada pemerintah 
Kotapraja hingga dibentuknya perkumpulan 
(collegium), bahwa perjanjian tersebut merupakan 
peristiwa hukum permulaan dari perkembangan 
asuransi kerugian dan asuransi jiwa, yang sekarang 
ini dimodifikasi sedemikian rupa hingga menjadi 
perjanjian asuransi yang dapat digunakan oleh 
semua orang melalui perjanjian polis. 

b. Abad pertengahan 

Peristiwa-peristiwa hukum yang telah diuraikan di 
atas terus berkembang pada abad pertengahan. Di 
Inggris sekelompok orang yang mempunyai profesi 
sejenis membentuk 1 (satu) perkumpulan yang 
disebut glide. 

Perkumpulan ini mengurus kepentingan anggota- 
anggotanya dengan janji apabila ada anggota yang 
kebakaran rumah, glide akan memberikan sejumlah 
uang yang diambil dari dana glide yang terkumpul 
dari anggota-anggota. Perjanjian ini banyak terjadi 
pada abad ke-9 dan mirip dengan asuransi 
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kebakaran. 9 

Bentuk perjanjian seperti ini lebih lanjut 
berkembang di Denmark, Jerman dan negara-negara 
Eropa lainnya sampai pada abad ke-12. Pada abad ke- 
13 dan abad ke-14 perdagangan melalui laut mulai 
berkembang pesat. 

Akan tetapi, tidak sedikit bahaya mengancam 
dalan perjalanan perdagangan melalui laut. Keadaan 
ini mulai terpikir oleh para pedagang waktu itu untuk 
mencari upaya yang dapat mengatasi kemungkinan 
kerugian yang timbul melalui laut. Inilah titik awal 
perkembangan asuransi kerugian laut. 

Untuk kepentingan perjalanan melalui laut, 
pemilik kapal meminjam sejumlah uang dari pemilik 
uang dengan bunga tertentu, sedangkan kapal dan 
barang muatannya dijadikan jaminan. Dengan 
ketentuan, apabila kapal dan barang muatannya 
rusak atau tenggelam, uang dan bunganya tidak usah 
dibayar kembali. 

Akan tetapi, apabila kapal dan barang muatannya 
tiba dengan selamat di tempat tujuan, uang yang 
dipinjam itu dikembalikan ditambah dengan 
bunganya, ini disebut bodemeri. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa bunga 
yang dibayar itu seolah-olah berfungsi sebagai premi, 
sedangkan pemilik uang berfungsi sebagas pihak 
yang menanggung risiko kehilangan uang dalam hal 
terjadi bahaya yang menimbulkan kerugian. 


9 Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, h. 2 
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Jadi, uang hilang itu dianggap seolah-olah sebagai 
ganti kerugian kepada pemilik kapal dan barang 
muatannya. 

Karena ada larangan menarik bunga oleh agama 
Nasrani yang dianggap sebagai riba, maka pola 
perjanjian tersebut diubah. 

Dalam perjanjian peminjaman uang itu, pemberi 
pinjaman tidak perlu memberikan sejumlah uang 
lebih dahulu kepada pemilik kapal dan barang 
muatannya, tetapi setelah benar-benar terjadi 
bahaya yang menimpa kapal dan barang muatannya, 
barulah dapat diberikan sejumlah uang. 

Namun, pada permulaan berlayar pemilik kapal 
dan barang muatannya perlu menyetor sejumlah 
uang kepada pemberi pinjaman sebagai pihak yang 
menanggung. 

Dengan ketentuan apabila tidak terjadi peristiwa 
yang merugikan, maka uang yang sudah disetor itu 
menjadi hak pemberi pinjaman. Jadi, fungsi uang 
setoran tersebut mirip dengan premi asuransi. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa pada 
pertengahan abad ke 11-14 Masehi permulaan 
perkembangan asuransi kerugian seperti kebakaran 
dan asuransi terhadap bahaya di laut ini telah ada, 
sebagaimana yang terdapat dalam Kitab Undang- 
Undang Hukum Dagang Pasal 247 menyebutkan 
tentang 5 macam asuransi, yaitu: 

- Asuransi terhadap kebakaran 

- Asuransi terhadap bahaya hasil-hasil pertanian 

- Asuransi terhadap kematian orang (asuransi 
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jiwa) 

- Asuransi terhadap bahaya di laut dan 
perbudakan 

- Asuransi terhadap bahaya dalam 
pengangkutan di darat dan di sungai-sungai. 

Asuransi ini berkembang pesat terutama di 
negara-negara pantai (coastal countries), seperti 
Inggris, Prancis, Jerman, Belanda, Denmark, dan lain- 
lain. 

c. Sesudah abad pertengahan 

Sesudah abad pertengahan, bidang asuransi laut 
dan asuransi kebakaran mengalami perkembangan 
yang sangat pesat terutama di negara-negara Eropa 
Barat, seperti di Inggris pada abad ke-17, kemudian 
di Prancis pada abad ke-18, dan terus ke negeri 
Belanda. 

Perkembangan pesat asuransi laut di negara- 
negara tersebut dapat dimaklumi karena negara- 
negara tersebut banyak berlayar melalui laut dari dan 
ke negara-negara seberang laut (overseas countries) 
terutama daerah-daerah jajahan mereka. 

Pada waktu pembentukan Code de Commerce 
Prancis awal abad ke-19 asuransi laut dimasukkan 
dalam kodifikasi. Pada waktu pembentukan Wetboek 
van Koophandel Nederland, disamping asuransi laut 
dimasukkan juga asuransi kebakaran, asuransi hasil 
panen, dan asuransi jiwa. Sementara di Inggris, 
asuransi laut diatur secara khusus dalam Undang- 
Undang Asuransi Laut (Marine Insurance Act) yang 
dibentuk pada tahun 1906. 
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Berdasarkan asas konkordasi, Wetboek van 
Koophandel Nederland diberlakukan pula di Hindia 
Belanda melalui Staatsbland No. 23 Tahun 1847. 

Dengan demikian Hingga abad ke-19 asuransi laut 
sudah dibuat peraturan undang-undang yaitu 
undang-undang Hukum Dagang yang berlaku hingga 
sekarang, dan masih diterapkan di Indonesia. 

d. Abad ilmu dan teknologi. 

Perkembangan ilmu dan teknologi yang pesat 
pada abad ke-20 berdampak positif pada 
perkembangan usaha bidang perasuransian. 
Kegiatan usaha tidak hanya bidang asuransi, tetapi 
juga bidang penunjang asuransi. 

Pembangunan bidang prasarana transportasi 
sampai daerah pelosok mendorong perkembangan 
sarana transportasi darat, laut dan udara serta 
meningkatkan mobilitas penumpang dari suatu 
daerah ke daerah bahkan ke negara lain. 

Ancaman bahaya lalu lintas juga semakin 
meningkat, sehingga kebutuhan perlindungan 
terhadap barang muatan dan jiwa penumpang juga 
meningkat. Keadaan ini mendorong perkembangan 
perusahaan asuransi kerugian dan asuransi jiwa serta 
asuransi sosial (social security insurance). 

Pembangunan di bidang ekonomi ditandai oleh 
munculnya perusahaan-perusahaan besar yang 
memerlukan banyak modal melalui kredit, bangunan 
kantor, tenaga kerja yang membuthkan jaminan 
perlindungan dari ancaman bahaya kemacetan, 
kebakaran dan kecelakaan kerja. 
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Hal ini mendorong perkembangan asuransi kredit, 
asuransi kebakaran, dan asuransi tenaga kerja. 
Perkembangan di bidangteknologi satelit komunikasi 
juga memerlukan perlindungan dari ancaman 
kegagalan peluncuran dan berfungsi satelit sehingga 
perlu diasuransikan. 

Hal ini pernah terjadi ketika Indonesia 
meluncurkan satelit Palapa B2 yang gagal masuk 
garis orbit. Karena kegagalan tersebut, Indonesia 
mengklaim dan mendapat ganti kerugian. 

Perkembangan usaha perasuransian mengikuti 
perkembangann ekonomi masyarakat. Makin tinggi 
pendapatan perkapita masyarakat, makin mampu 
masyarakat memilih harta kekayaan dan makin 
dibutuhkan pula perlindungan keselamatannya dari 
ancaman bahaya. Karena pendapatan masyarakat 
meningkat, maka kemampuan membayar premi 
asuransi juga meningkat. 

Dengan demikian dari sini usaha perasuransian 
berkembang. Kini banyak sekali jenis asuransi yang 
berkembang dalam masyarakat, yang meliputi 
asuransi kerugian, asuransi jiwa dan asuransi sosial 
yang diatur dalam berbagai undang-undang. 

Dalam kitab undang-undang Hukum Dagang 
disebutkan berbagai macam asuransi, di antaranya 
asuransi kebakaran, asuransi pertanian, asuransi 
pengangkutan dan asuransi laut. Akan tetapi di 
dalam praktektelah timbul berbagai macam asuransi 
lainnya, karena memang pada asasnya tiap 
kemungkinan menderita kerugian yang dapat dinilai 
dengan uang dapat diasuransikan. 
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Hingga bisnis asuransi masuk ke Indonesia pada 
waktu penjajahan Belanda dan negara kita pada 
waktu itu disebut Nederlands Indie. Keberadaan 
asuransi di negeri kita ini sebagai akibat berhasilnya 
Bangsa Belanda dalam sektor perkebunan dan 
perdagangan di negeri jajahannya. 

Asuransi dan lembaga asuransi di Indonesia sejak 
berlakunya Kitab Undang-undang Hukum Dagang 
Belanda di Indonesia pada tahun 1848. Berlakunya 
KUH Dagang Belanda di Indonesia adalah atas dasar 
asas konkordasi yang dimuat dalam Stb 1943 No. 23, 
yang diundangkan pada tanggal 30 April 1947, dan 
mulai berlaku pada tanggal 1 Mei 1848. 

Tahun 1992 merupakan tahun yang bersejarah 
bagi dunia perasuransian di Indonesia. Merupakan 
fakta sejarah bahwa tahun 1992 merupakan untuk 
pertama kalinya bangsa Indonesia mempunyai 
Undang-Undang yang khusus mengatur tentang 
usaha perasuransian. 

Undang-Undang yersebut adalah Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 1992. Maka kedudukan asuransi baik 
baik dalam perspektif perekonomian maupun bagi 
kehidupan masyarakat menjadi jelas. 

Berbagai hal yang yang terkait dengan 
perasuransian baik peraturan-peraturan pokok, 
maupun aspek-aspek lainnya telah dicantumkan di 
dalamnya, sehingga merupakan pegangan bagi 
seluruh masyarakat bangsa Indonesia dalam 
melakukan kegiatan yang bersangkut paut dengan 
usaha perasuransian. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa asuransi 
dan lembaga asuransi masuk dalan tata pergaulan 
hukum di Indonesia bersamaan dengan berlakunya 
Kitab Undang-undang Hukum Dagang (Belanda) yang 
berlaku di Indonesia sebagaimana disebut diatas. 

Hal ini dapat pula dipakai sebagai suatu bukti 
bahwa asuransi dan lembaga asuransi yang semula 
sebagai lemabaga asing mulai dikenal di Indonesia. 

Dengan menggunakan referensi perkembangan 
usaha perasuransian dunia sebagai bench marking 
kiranya para pelaku usaha perasuransian di Indonesia 
seyogyanya mampu untuk segera menyesuaikan diri 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan permintaan 
pasar. 

3. Manfaat Asuransi 

Perjanjian asuransi itu mempunyai tujuan untuk 
menggantikan kerugian pada tertanggung, maka 
tertanggung harus dapat menunjukkan bahwa dia 
menderita kerugian dan benar-benar menderita 
kerugian. 10 

Memberikan perlindungan atas kerugian 
keuangan yang ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak 
diduga sebelumnya. Berdasarkan prinsip 
keseimbangan dengan asuransi bermanfaat untuk 
mengembalikan posisi keuangan seseorang pada 
keadaan semula. Maka dapat diuraikan lebih jelas 
lagi mengenai manfaat asuransi sebagai berikut: 


10 Djoko Prakoso, Hukum Asuransi Indonesia, (Jakarta: PT. Bina 
Aksara), h. 9 
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a. Pengalihan Resiko 

Menurut teori pengalihan risiko (risk transfer 
theory), tertanggung menyadari bahwa ada ancaman 
bahaya terhadap harta kekayaan miliknya atau 
terhadap jiwanya. Jika bahaya tersebut menimpa 
harta kekayaan atau jiwanya, dia akan menderita 
kerugian material atau korban jiwa atau cacat 
raganya. 

Secara ekonomi, kerugian material atau korban 
jiwa atau cacat raga akan mempengaruh perjalanan 
hidup seseorang atau ahli waris. Tertanggung 
sebagai pihak yang terancam bahaya merasa berat 
memikul beban risiko yang sewaktu-waktu dapat 
terjadi. 

Untuk mengurangi atau menghilangkan beban 
risiko tersebut, pihak tertanggung berupaya mencari 
jalan kalau ada pihak lain yang bersedia mengambil 
alih beban risiko ancaman bahaya dan dia sanggup 
membayar kontra prestasi yang disebut premi. 

Dalam dunia bisnis Perusahaan Asuransi selalu 
siap menerima tawaran dari pihaktertanggung untuk 
mengambil alih risiko dengan imbalan pembayaran 
premi. Tertanggung mengadakan asuransi dengan 
tujuan mengalihkan risiko yang mengancam harta 
kekayaan atau jiwanya. 

Dengan membayar sejumlah premi kepada 
perusahaan asuransi (penanggung), sejak itu pula 
risiko beralih kepada penanggung. Apabila sampai 
berakhirnya jangka waktu asuransi tidak terjadi 
peristiwa yang merugikan, penanggung beruntung 
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memiliki dan menikmati premi yang telah 
diterimanya dari tertanggung. 

Dengan menerima risiko dari tertanggung, 
perusahaan asuransi jelas akan menanggung risiko 
sendiri. Berkaitan dengan keadaan tersebut, timbul 
pertanyaan, mengapa perusahaan asuransi bersedia 
menerima hal tersebut?. 

Hal demikian antara lain disebabkan pada 
dasarnya perusahaan asuransi itu memiliki keahlian 
untuk menerapkan teknik-teknik mengurangi risiko 
yang tidak terbuka bagi setiap pihak yang ditanggung 
dan karena itu membuat risiko yang dialihkan 
kepadanya dapat memberikan keuntungan baginya 
dari premi yang dikenakan. 

Adapun teknik-teknik mengurangi atau 
memperkecil risiko tersebut pada dasarnya yang 
dapat dilakukan oleh perusahaan asuransi sebagai 
penanggung adalah sebagai berikut: 

Keahlian, yaitu dengan menjadi seorang ahli dalam 
menanggung risiko, maka perusahaan asuransi 
mempunyai pengetahuan yang lebih banyak tentang 
risiko daripada para tertanggung. 

Pengelompokan, yaitu menerapkan berlakunya 
bilangan besar (law of large number) dan membuat 
risiko lebih mudah untuk diramalkan dengan 
memakai data statistik yang dihimpunnya. 

Apabila kelompok risiko tidak cukup besar untuk 
meningkatkan daya peramalannya, para penanggung 
akan mengatur kelompok-kelompok antara 
perusahaan sehingga penyebarannya cukup luas 
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untuk mengurangi penyimpangan kerugian-kerugian 
sebenarnya dari yang diperkirakan. 

Pencegahan risiko, yakni apabila keadaan 
keuangan perusahaan asuransi cukup kuat, mereka 
dapat memperkuat atau menambah atau 
melengkapi saranasarana untuk mengurangi risiko 
oleh tertanggung. 

Melakukan pengalihan risiko lebih lanjut yaitu 
melalui lembaga reasuransi yang dimungkinkan oleh 
Pasal 271 KUHD. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa asuransi mempunyai manfaat untuk 
mengalihkan atau membagi risiko karena ketidak 
pastian terhadap suatu peristiwa. 

Bagi suatu perusahaan, akan memperoleh rasa 
tenteram dari risiko yang dihadapinya atas kegiatan 
usahanya pada harta miliknya, serta dapat 
mendorong keberaniannya menggiatkan usaha yang 
lebih besar dengan risiko yang lebih besar pula, 
sebab risiko yang lebih besar tersebut telah diambil 
alih oleh penanggung. 

Pihak bank memiliki risiko misalnya, kerugian 
dibawa kaburnya uang nasabah, risiko kredit macet, 
risiko kecurian, risiko kebakaran, dan sebagainya 
sehingga dapat lebih tenang dari resiko. Begitupula 
bagi kepala keluarga yang bisa lebih tentram jika 
terdapat resiko yang menimpa keluarganya dan lain- 
lain. 

b. Pembayaran Ganti Kerugian 


muka | daftar isi 



Halaman 25 dari 96 


Seluruh perusahaan asuransi tidak ada yang luput 
dari tuntutan ganti kerugian oleh para pemegang 
polis yang mengalami musibah. Jenis asuransi ini 
meliputi asuransi kerugian , asuransi jiwa dan 
asuransi jaminan sosial. 

Jika pada suatu ketika sungguh-sungguh terjadi 
peristiwa yang menimbulkan kerugian (risiko 
berubah menjadi kerugian), maka kepada 
tertanggung yang bersangkutan akan dibayarkan 
ganti kerugian seimbang dengan jumlah asuransinya. 

Dalam praktiknya, kerugian yang timbul itu 
bersifat sebagian (partial loss), tidak semuanya 
berupa kerugian total (total loss). Dengan demikian, 
tertanggung mengadakan asuransi bertujuan untuk 
memperoleh pembanyaran ganti kerugian yang 
sungguh-sungguh dideritanya. 

Jika dibandingkan dengan jumlah premi diterima 
dari beberapa tertanggung maka jumlah ganti 
kerugian yang dibayarkan kepada tertanggung yang 
menderita kerugian itu tidaklah begitu besar 
jumlahnya. Kerugian yang diganti oleh penanggung 
itu hanya sebagian kecil dari jumlah premi yang 
diterima dari seluruh tertanggung. 

Berbeda dengan asuransi kerugian, pada asuransi 
jiwa apabila dalam jangka waktu asuransi terjadi 
peristiwa kematian atau kecelakaan yang menimpa 
diri tertanggung, maka penanggung akan membayar 
jumlah asuransi yang telah disepakati bersama 
seperti tercantum dalam polis. 

Jumlah asuransi yang disepakati itu merupakan 
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dasar perhitungan premi dan untuk memudahkan 
penanggung membayar sejumlah uang akibat 
terjadinya peristiwa kematian atau kecelakaan. Jadi, 
pembayaran sejumlah uang itu bukan sebagai ganti 
kerugian karena jiwa atau raga manusia bukan harta 
kekayaan dan tidak dapat dinilai dengan uang. 

Dengan demikian pembayaran kerugian diambil 
sesuai dengan perjanjian di awal polis antara pihak 
penanggung dan tertanggung jika tertanggung 
mengalami peristiwa yang merugikan pihak 
tertanggung seperti adanya kebakaran pada rumah, 
pencurian pada mobil, dan lain sebagainya. 

Begitupula pada asuransi jiwa jika mengalami 
kematian atau sakit yang membutuhkan pengobatan 
makan pihak penanggung akan memberikan 
sejumlah dana klaim dari premi yang telah 
dibayarkan oleh pihak tertanggung sesuai 
kesepakatan awal pada polis. 

Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. 
Semakin besar kemungkinan terjadinya suatu 
kerugian dan semakin besar kerugian yang mungkin 
ditimbulkannya makin besar pula premi 
pertanggungannya. 

Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena 
perusahaan asuransi akan melakukan investasi 
sesuai bidang usaha tertentu. 

Dari sini dapat diketahui manfaat dalam asuransi 
sehingga memudahkan masyarakat dalam menjalani 
kehidupannya dengan rasa aman terhadap resiko 
yang kemungkinan akan terjadi. 
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Dengan mendapatkan pembayaran kerugian atau 
dana klaim dari perusahaan asuransi ketika 
terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan dari premi 
yang dibayarkan oleh pihak tertanggung sesuai 
kesepakatan awal di dalam polis. 

Serta tertanggung mendapatkan keuntungan dari 
premi yang dibayarkan karena premi yang 
dibayarkan oleh pihak tertanggung akan di 
investasikan kembali pada bidang usaha tertentu dan 
hasilnya akan dibagi dua dengan penanggung sesuai 
kesepakatan bersama. 

4. Dasar Hukum Asuransi 

Peraturan perundang-undangan tentang 
perasuransian di Indonesia diatur dalam beberapa 
tempat, antara lain dalam Kitab Undang-undang 
Hukum Dagang (KUHD), Dalam Kitab Undang- 
Undang Hukum Dagang KUHD ada dua cara 
pengaturan asuransi, yaitu pengaturan yang bersifat 
umum dan yang bersifat khusus. 

Pengaturan yang bersifat umum terdapat dalam 
Buku 1 Bab 9 Pasal 246-286 KUHD yang berlaku bagi 
semua jenis asuransi, baik yang sudah diatur dalam 
KUHD maupun yang diatur di luar KUHD, kecuali jika 
secara khusus ditentukan lain. Pengaturan yang 
bersifat khusus terdapat dalam Buku I Bab 10 Pasal 
287-308 KUHD dan buku ii Bab 9 dan 10 Pasal 592- 
695 KUHD dengan rincian sebagai berikut: 

- Asuransi kebakaran Pasal 287-298 KUHD 

- Asuransi hasil pertanian Pasal 299-301 KUHD 

- Asuransi jiwa Pasal 302-308 KUHD 
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- Asuransi pengkutan laut dan perbudakan Pasal 
592-685 KU H D 

- Asuransi pengangkut darat, sungai dan 
perairan pedalaman Pasal 686-695 KUHD. 

UU No. 2 Tahun 1992 tentag Usaha Perasuransian, 
PP No. 63 Tahun 1999 tentang Perubahan atas PP No. 
73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perasuransian serta aturan-aturan lain yang 
mengatur Asuransi Sosial yang diselanggarakan oleh 
BUMN Jasa Raharja (Asuransi Sosial Kecelakaan 
Penumpang), Astek (Asuransi Sosial Tenaga Kerja), 
dan Akses (Asuransi Sosial Pemeliharaan Kesehatan). 

Dengan berlakunya Undang-Undang No. 2 Tahun 
1992 Tentang Usaha Perasuransian dan perundang- 
undangan asuransi sosial di samping ketentuan 
dalam KUHD, maka dianggap cukup memadai aturan 
hukum yang mengatur tentang usahaa 
perasuransisan, baik dari segi keperdataan maupun 
dai segi public administratif. 
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B. Tinjauan Umum Tentang Asuransi Syariah 

1. Sejarah Asuransi Syariah 

Praktek asuransi sudah ada sejak zaman sebelum 
Rasulullah SAW. Asuransi merupakan budaya dari 
suku Arab kuno. Praktek asuransi disebut dengan 
aqilah. 

Thomas Patrick menyebutkan dalam bukunya 
Dictionary of Islam seperti yang telah dikutip oleh 
Zainuddin Ali menjelaskan bahwa jika terdapat salah 
satu anggota suku yang terbunuh oleh anggota suku 
lain, keluarga atau ahli waris korban akan dibayar 
dengan sejumlah uang darah (diyat). 11 

Uang darah ini merupakan konpensasi yang 
diberikan oleh saudara terdekat dari pembunuh 
kepada keluarga ahli waris korban pembunuhan. 
Istilah aqilah berarti saudara terdekat pembunuh. 

Kata aqilah secara sederhana dapat diartikan 
sebagai saling memikul dan bertanggung jawab bagi 
keluarga. Hal ini dapat menggambarkan bahwa suku 
Arab pada saat itu harus siap untuk melakukan 
kontribusi financial atas nama pembunuhan untuk 
membayar sejumlah uang kepada keluarga atau ahli 
waris korban. 


11 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 10 
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Dalam aqilah, setiap anggota suku memberikan 
kontribus yang fungsinya untuk membayar uang 
darah apabilah salah satu anggota suku membunuh 
anggota suku lain. Praktek aqilah sama halnya 
dengan praktek asuransi, kontribusi yang dberikan 
kepada ahli waris korban sama dengan nilai 
pertanggungan. 

Dengan demikian, maka suku Arab pada zaman 
dahulu sudah mempraktekkan asuransi dengan cara 
melakukan proteksi terhadap anggota sukunya 
terhadap risiko pembunuhan yang bisa terjadi setiap 
saat tanpa duga sebelumnya. 

Pembahasan asuransi dalam wilayah kajian ilmu- 
ilmu keislaman baru muncul pada fase lahirnya 
ulama kontemporer. Tercatat dalam literature 
sederet nama yang menekuni kajian asuransi 
diantaranya adalah, Ibnu Abidin (1784-1836), 
Muhammad N e j a t u 11 a h al Shidd iq i, Muhammad 
Muslehuddin, Fazlur Rahman, Mannan, Yusud al 
Qardhawi, Mohd. Ma'shum Billah, merupakan 
deretan nama ulama ternama yang hidup di era abad 
modern. 

Di sini, kajian tentang asuransi merupakan sebuah 
paket dari kajian ekonomi Islam yang biasanya selalu 
dikaji bersama-sama dengan pembahasan 
perbankan dalam Islam, Jadi, asuransi Islam atau 
asuransi syariah merupakan hasil pemikiran ulama 
kontemporer. 

Sejarah terbentuknya asuransi syariah dimulai 
sejak tahun 1979 yang ditandai dengan berdirinya 
perusahaan asuransi di Sudan bernama Sudanese 

muka | daftar isi 



Halaman 31 dari 96 


Islamic Insurance. 

Perusahaan tersebut pertama kali 
memperkenalkan asuransi syariah. Pada tahun yang 
sama sebuah perusahaan asuransi jiwa di Uni Emirat 
Arab juga memperkennalkan asuransi syariah di 
wilayah Arab. 

Kemudian asuransi syariah juga dikenal di Swiss 
yang ditandai dengan berdirinya asuransi syariah 
bernama Dar al Mal al Islami pada tahun 1981 yang 
selanjutnya memperkenalkan asuransi syariah ke 
Jenewa. Di Eropa, asuransi syariah kedua bernama 
Islamic Takafol Company (ITC) yang berdiri di 
Luksemburg pada tahun 1983, dan diikuti oleh 
beberapa Negara lainnya. 

Secara prinsipil kajian ekonomi Islam selalu 
mengedepankan asas keadilan, tolong-menolong, 
menghindari kezaliman,pengharaman riba, prinsip 
profit and loss sharing serta penghilangan unsur 
gharar, Maka dari sini ditarik garis parallel terhadap 
prinsip-prinsip yang harus ada dalam sebua institusi 
asuransi syariah. Sebab, asuransi syariah secara 
teoritis masih menginduk kepada kajian ekonomi 
Islam secara umum. 

Di samping prinsip dasar di atas yang harus 
dipenuhi oleh lembaga asuransi syariah, asuransi 
syariah juga harus mengembangkan sebuah 
manajemen asuransi secara mandiri, terpadu, 
professional serta tidak menyalahi aturan dasar yang 
telah digariskan dalam syariah Islam, untuk tujuan 
menjaga agar selalu sesuai dengan syari'at Islam 
maka pada setiap asuransi harus ada Dewan 

muka | daftar isi 



Halaman 32 dari 96 


Pengawas Syariah (DPS). 

Di sinilah ulama kontemporer bermain dalam 
menggali dan menyusun sebuah kinerja dan 
manajemen asuransi syariah. Mengutip pernyataan 
N e j a t u 11 a h al Shiddiqi, bahwa asuransi syariah harus 
membawa unsur tolong-menolong,seperti apa yang 
terjadi di awal sejarah asuransi yang menjadikan 
prinsip tolong- menolong sebagai unsur utama di 
dalamnya. 

Dari sini, asuransi syariah mengemban tugas agar 
melakukan pembersihan unsur-unsur yang tidak 
sesuai dengan syariah terhadap praktik yang 
dijalankan oleh asuransi konvensional. 

Nilai-nilai seperti matrealistis, individualistis, 
kapitalis, harus dihapus, sebagai gantinya 
dimasukkan semangat keadilan, kerja sama dan 
saling tolong-menolong. 

Asuransi syariah di Indonesia merupakan sebuah 
cita-cita yang telah dibangun sejak lama, dan telah 
menjadi sebuah lembaga asuransi modern yang 
siapmelayani umat Islam Indonesia dan bersaing 
dengan lembaga asuransi konvensional. 

Adapun perkembangan asuransi syariah di 
Indonesia baru ada pada paruh akhir tahun 1994, 
yaitu dengan berdirinya Asuransi Takaful Indonesia 
pada tanggal 25 Agustus 1994, dengan 
diresmikannya PT Asuransi Takaful Keluarga melalui 
SK Menkeu No. Kep-385/KMK.017/1994. 

Pendirian Asuransi Takaful Indonesia diprakarsai 
oleh Tim Pembentuk Asuransi Takaful Indonesia 
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(TEPATI) yang diperoleh oleh ICMI melalui Yayasan 
Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia Indonesia, 
Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Pejabat dari 
Departemen Keuangan dan Pengusaha Muslim 
Indonesia. 

Melalui berbagai seminar nasional dan setelah 
mengadakan studi banding dengan Takaful Malaysia, 
akhir berdirilah PT Syarikat Takaful Indonesia (PT STI) 
sebagai Holding Company pada tanggal 24 Februari 
1994, kemudian PT STI mendirikan 2 anak 
perusahaan, yakni PT Asuransi Takaful Keluarga (Life 
Insurance) dan PT Asuransi Takaful Umum (General 
Insurance). 

PT Asuransi Takaful Keluarga diresmkan lebih awal 
pada tanggal 25 Agustus 1994 oleh Menteri 
Keuangan saat itu. Setelah keluarnya izin operasional 
perusahaan pada tanggal 4 Agustus 1994. 

Setelah itu beberapa perusahaan asuransi syariah 
yang lain lahir seperti PT. Asuransi Syariah 
Mubarakah 1997 dan beberapa unut asuransi syariah 
dari asuransi konvensional seperti MAA Assurance 
2000, Asuransi Great Eastern 2001, Asuransi Bumi 
Putra 2003, Asuransi Beringin Jiwa Sejahtera 2003, 
Asuransi Tripakarta 2002. 

Asuransi Jasindo Takaful 2003, Asuransi Binagria 

2003, Asuransi Burnida 2003, Asuransi Staci Jasa 
Pratama 2004, Asuransi Central Asia 2004, Asuransi 
Adira Syariah 2004, Asuransi BNI Jiwasraya Syariah 

2004, Asuransi Sinar Mas 2004, Asuransi Tokio 
Marine Syariah 2004, dan Reindo Divisi Syariah 2004 
yang hingga bulan Agustus 2005 merupakan satu- 
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satunya perusahaan re-asuransi yang syariah. 

Berdasarkan data terakhir dari DSN MUI, jumlah 
asuransi syariah saat ini telah mencapai 52 jenis 
asuransi, yang terdiri dari 43 asuransi syariah, 3 
reasuransi syariah dan 6 broker asuransi dan 
reasuransi syariah. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan 
perkembangan asuransi syariah di dunia hingga saat 
ini semakin dikenal luas dan dinikmati oleh 
masyarakat dunia, baik oleh negara-negara dengan 
penduduk muslim mayoritas maupun dengan 
penduduk muslim minoritas. 

Adapun perkembangan asuransi syariah di 
Indonesia telah mengalami kemajuan pesat, 
khususnya karena Indonesia didominasi oleh kaum 
muslim maka permintaan akan asuransi syariah pun 
semakin tinggi apalagi asuransi ini didasarkan pada 
prinsip syari'at Islam. 

2. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah 

Prinsip dasar yang ada dalam asuransi syariah 
tidaklah jauh berbeda dengan dengan prinsip dasar 
yang berlaku pada konsep ekonomi Islam secara 
komprehensif dan bersifat umum. 

Hal ini disebabkan karena kajian Asuransi Syariah 
merupakan turunan dari konsep ekonomika Islami. 
Begitu juga dengan asuransi, harus dibangun dengan 
pondasi dan prinsip dasar yang kuat serta kokoh, 
Adapun prinsip asuransi syariah antara lain: 

Tauhid. Prinsip tauuhid adalah dasar utama dari 
setiap bangunan yang ada dalam syariah Islam. 

muka | daftar isi 



Halaman 35 dari 96 


Setiap bangunan dan aktivitas kehidupan manusia 
harus didasarkan pada nilai-nilai tauhid. Artinya 
bahwa dalam setiap gerak langkah serta bangunan 
hukum harus mencerminkan nilainilai ketuhanan. 
Tauhid sendiri dapat diartikan sebagai suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Keadilan. Prinsip kedua dalam berasuransi adalah 
terpenuhinya nilai-nilai keadilan antara pihak-pihak 
yang terikat dengan akad asuransi. Keadilan dalam 
hal ini dipahami sebagai upaya dalam menempatkan 
hak dan kewajiban antara nasabah dan perusahaan 
asuransi. 

Nasabah asuransi harus memposisikan pada 
kondisi yang mewajibkannya untuk selalu membayar 
iuran uang santunan (premi) dalam jumlah tertentu 
pada perusahaan asuransi dan mempunyai hak untuk 
mendapatkan sejumlah dana santunan jika terjadi 
peristiwa kerugian. Perusahaan asuransi yang 
berfungsi sebagai lembaga pengelola dana 
mempunyai kewajiban membayar klaim (dana 
santunan) kepada nasabah. 

Di sisi lain keuntungan (profit) yang dihasilkan oleh 
perusahaan asuransi dan hasil investasi dana 
nasabah harus dibagi sesuai dengan akad yang 
disepakati sejak awal. Jika nisbah yang disepakati 
antara kedua belah pihak 40:60, maka realitanya 
pembagian keuntungan juga harus mengacu pada 
ketentuan tersebut. 

Tolong-menolong. Prinsip dasar yang lain dalam 
melaksanakan kegiatan berasuransi harus didasari 
dengan semangat tolong menolong (antara anggota. 
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Seseorang yang masuk asuransi, sejak awal harus 
mempunyai niat dan motivasi untuk membantu dan 
meringankan beban temannya yang pada suatu 
ketika mendapatkan musibah atau kerugian. 

Kerja sama. Prinsip kerjasama merupakan prinsip 
universal yang selalu ada dalam literatur ekonomi 
Islam. Manusia sebagai makhluk yang mendapat 
mandat dari Khaliqnya untuk mewujudkan 
perdamaian dan kemakmuran di muka bumi 
mempunyai dua wajah yang tidak dapat dipisahkan 
satu sama lainnya, yaitu sebagai makhluk individu 
dan sebagai makhluk sosial. 

Kerjasama dalam bisnis asuransi dapat berwujud 
dalam bentuk akad yang dijadikan acuan antara 
kedua pihak yang terlibat, yaitu antara anggota 
(nasabah) dan perusahaan asuransi. Dalam 
operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnis 
asuransi dapat menggunakan konsep mudharabah 
atau musyarakah. Konsep mudharabah dan 
musyarakah adalah dua buah konsep dasar dalam 
kajian ekonomika Islami dan mempunyai nilai historis 
dalam perkembangan keilmuan. 

Amanah. Prinsip amanah dalam organisasi 
perusahaan dapat terwujud dalam nilai-nilai 
akuntabilitas (pertanggung jawaban) perusahaan 
melalui penyajian laporan keuangan tiap periode. 

Dalam hal ini perusahaan asuransi harus memberi 
kesempatan yang besar bagi nasabah untuk 
mengakses laporan keuangan perusahaan. Laporan 
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan 
asuransi harus mencerminkan nilai-nilai kebenaran 
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dan keadilan dalam bermuamalah dan melalui 
auditor public. 

Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri 
nasabah asuransi. Seseorang yang menjadi nasabah 
asuransi berkewajiban menyampaikan informasi 
yang benar berkaitan dengan pembayaran dana 
iuran (premi) dan tidak memanipulasi kerugian yang 
menimpa dirinya. Jika seorang nasabah asuransi 
tidak memberikan informasi yang benar dan 
memanipulasi data kerugian yang menimpa dirinya, 
berarti nasabah tersebut telah menyalahi prinsip 
amanah dan dapat dituntut secara hukum. 

Kerelaan. Prinsip kerelaan dalam ekonomika Islami 
antara kedua belah pihak bertransaksi atas dasar 
kerelaan bukan paksaan. Dalam bisnis asuransi, 
kerelaan dapat diterapkan pada setiap anggota 
asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk 
merelakan sejumlah dana (premi) yang disetorkan ke 
perusahaan asuransi, yang difungsikan sebagai dana 
sosial. 

Dana sosial memang betul-betul digunakan untuk 
tujuan membantu anggota asuransi yang lain jika 
mengalami bencana kerugian. 

Tidak mengandung riba. Pada asuransi syariah, 
masalah riba dieliminir dengan konsep mudharabah 
(bagi hasil). 

Seluruh bagian dari proses operasional asuransi 
yang di dalamnya menganut sistem riba, 
digantikannya dengan akad mudharabah atau akad 
lainnya yang dibenarkan secara syar"i. Baik dalam 
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penentuan bunga teknik, investasi, maupun 
penempatan dana ke pihak ketiga, semua 
menggunakan instrumen akad syar"i yang bebas dari 
riba. 

Tidak mengandung perjudian. Syafi'i Antonio 
mengatakan bahwa unsur maysir (judi) artinya 
adalah salah satu pihak yang untung, namun di lain 
pihakjustru mengalami kerugian. 

Hal ini tampak jelas apabila pemegang polis 
dengan sebab-sebab tertentu membatalkan 
kontraknya sebelum reversing period, biasanya 
tahun ketiga maka yang bersangkutan tidak akan 
menerima kembali uang yang telah dibayarkan 
kecuali sebagian kecil saja. 

Juga adanya unsur keuntungan yang dipengaruhi 
oleh pengalaman underwriting, dimana untung rugi 
terjadi sebagai hasil dari ketetapan. Dalam asuransi 
syariah (misalnya di Takaful), reversing Priod bermula 
dari awal akad di mana setiap peserta mempunyai 
hak untuk mendapatkan cash value, kapan saja, dan 
mendapatkan semua uang yang telah dibayarkannya 
kecuali sebagian kecil saja. Yaitu, yang telah diniatkan 
untuk dana tabarru' yang sudah dimasukkan ke 
dalam rekening khusus peserta dalam bentuk 
tabarru' atau dana kebajikan. 

Masalah asuransi syariah di atas dapat selesai 
dengan adanya kebenaran dalam akad. Asuransi 
syariah telah mengubah akadnya dan membagi dana 
peserta ke dalam dua rekening khusus yang 
menampung dana tabarru' yang tidak bercampur 
dengan rekening peserta, maka reversing period di 
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asuransi syariah terjadi sejak awal. 

Kapan saja peserta dapat mengambil uangnya 
karena pada hakikatnya itu adalah uang mereka 
sendiri, dan nilai tunai sudah ada sejak awal tahun 
pertama ia masuk. Karena itu, tidak ada maisir, tidak 
ada gambling, karena tidak ada pihak yang dirugikan. 

Tidak mengandung gharar (Ketidakpastian). Sesuai 
dengan syarat-syarat akad pertukaran, maka harus 
jelas berapa pembayaran premi dan berapa uang 
pertanggungan yang akan diterima. Masalah hukum 
syariah disini muncul karena kita tidak bisa 
menentukan secara tepat jumlah premi yang akan 
dibayarkan, sekalipun syarat-syarat lainnya, penjual, 
pembeli, ijab kabul, dan jumlah uang pertanggungan 
(barang) dapat dihitung. 

Jumlah premi yang akan dibayarkan amat 
tergantung pada takdir, tahun berapa kita meninggal 
atau mungkin sampai akhir kontrak kita tetap hidup. 
Disinilah gharar terjadi. 

Dalam Asuransi Syariah, masalah gharar ini dapat 
diatasi dengan mengganti akad tabaduli dengan akad 
takafuli (tolongmenolong) atau akad tabarru' dan 
akad mudharabah (bagi hasil). Dengan akad tabarru', 
persyaratan dalam akad pertukaran tidak perlu lagi 
atau gugur. 

Sebagai gantinya, maka asuransi syariah 
menyiapkan rekening khusus sebagai rekening dana 
tolong-menolong atau rekening tabarru' yang telah 
diniatkan (diakadkan) secara ikhlas setiap peserta 
masuk asuransi syariah. 
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Dari prinsip-prinsip di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa asuransi syariah mempunyai 
sembilan prinsip utama yang digunakan sebagai 
dasar beroperasinya asuransi syariah yaitu: tauhid, 
keadilan, tolong-menolong, kerja sama, amanah, 
kerelaan, larangan riba, maysir dan gharar, yang 
mana semuanya berdasarkan syari'at Islam. 

Prinsip ini menjadikan para nasabah atau peserta 
asuransi sebagai sebuah keluarga besar yang satu 
dengan lainnya saling menjamin dan menanggung 
risiko. Hal ini disebabkan transaksi yang dibuat dalam 
asuransi syariah adalah akad saling menanggung 
(takafuli) bukan akad saling menukar (tabaduli) yang 
selama ini digunakan oleh asuransi konvensional. 

3. Pengertian Asuransi Syariah 

Dalam bahasa Arab asuransi disebut dengan 
"ta'min", penaggung disebut dengan "muammin" 
sedangkan tertanggung disebut dengan "muamman 
lahu atau musta'min". 

Menurut terminologi asuransi syariah adalah 
sebagai salah satu cara untuk mengatasi terjadinya 
musibah dalam kehidupan, di mana manusia 
senantiasa dihadapkan pada kemungkinan bencana 
yang dapat menyebabkan hilangnya atau 
berkurangnya nilai ekonomi seseorang baikterhadap 
diri sendiri, atau perusahaan yang diakibatkan oleh 
meninggal dunia, kecelakaan, sakit dan usia tua. 

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 
Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian atara 
dua pihak atau lebih, di mana pihak penanggung 
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mengikatkan diri pada tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi untuk memberikan 
penggantian pada tertanggung karena kerugian, 
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
idharapkan, atau tanggung jwab hukum kepda pihak 
ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yag 
timbu dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau 
untuk memberikan suatu pembayaran yang 
didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang 
yang dipertanggungkan. 

Dalam Ensiklopedia Hukum Islam disebutkan 
bahwa asuransi adalah transaksi perjanjian antara 
dua pihak, pihak yang satu berkewajiban membayar 
iuran dan pihak yang lain berkewajiban memberikan 
jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika 
terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertama sesuai 
dengan perjanjian yang dibuat. 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN 
MUI/ X/2011 disebutkan Asuransi Syariah (ta'min, 
takaful, tadhamun) adalah ysaha saling melindungi 
dan tolong menolong di antara sejumlah orang atau 
pihak melalui investasi dalam bentuk asset atau 
tabarru' memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan 
yang sesuai syariah). 

Hal ini identik dengan Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) No. 18/PMK.010/2010 tentang 
Penerapan Prinsip Dasar Penyelenggaraan Usaha 
Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip 
Syariah pada Pasal 1 ayat (1) yang menyebutkan 
bahwa asuransi berdasarkan prinsip syariah adalah 
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usaha saling tolong-menolong (ta'awuni) dan 
melindungi (takafuli) di antara para peserta melalui 
pembentukan kumpulan dana (dana tabarru') yang 
d kelola sesuai prinsip syariah untuk menghadapi 
risiko tertentu. 12 

Dari definisi asuransi syariah di atas dapat 
disimpulkan, bahwa asuransi syariah adalah 
perjanjian antara dua belah pihak yaitu antara 
tertanggung dan penanggung, di mana pihak 
tertanggung membayarkan sejumlah premi kepada 
pihak penanggung sebagai pengalihan resiko jika 
terjadi peristiwa yang merugikan pihak tertanggung, 
adapun premi yang dibayarkan akan di masukkan 
pada dana tabarru' yaitu dana tolong-menolong 
antara semua peserta serta dana tabungan yang 
nantinya akan diinvestasikan oleh pihak penanggung 
melalui investasi yang sesuai syariah. Sehingga inilah 
yang menjadikan perbedaan yang mendasar antara 
asuransi syariah dengan asuransi konvensional. 

4. Dasar Hukum Asuransi Syariah 

Secara umum dasar hukum atau pengaturan 
operasional Asuransi Syariah sebagaimana 
perbankan syariah didasarkan pada dua kategori 
sumber hukum, yaitu hukum Islam dan Hukum 
Positif. Berikut akan diuraikan masing-masing 
kategori tersebut: 


12 Syarif Hidayatullah, Qawaidh Fiqhiyyah dan Penerapannya 
dalam Transaksi Keuangan Syri'ah Kontemporer (Mu'amalat 
Maliyyah Islamiyyah Mu'ashirah), (Jakarta: Gramata 
Publishing, 2012), h. 190 
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a. Hukum Islam 


Sumber hukum dalam Islam yang utama dan 
disepakati ulama ada empat, yaitu al-Qur'an, as- 
Sunnah, Ijma dan Qiyas. Dalam kaitan operasional 
asuransi syariah ini tentu saja tidak ada ayat al- 
Qur'an dan al- Sunnah yang secara spesifik mengatur 
lembaga keuangan asuransi, demikian juga 
ketentuan Ijma' dan Qiyas tidak ditemukan 
ketentuan-ketentuan yang bisa dijadikan rujukan. 

Hanya saja sumber al- Qur'an dan as- Sunnah 
ditemukan prinsip-prinsip umum yang berkaitan 
dengan operasional asuransi syariah. al-Qur'an 
sendiri tidak menyebutkan secara tegas ayat yang 
menjelaskan tentang praktek asuransi seperti yang 
ada pada saat ini. Hal ini terindikasi dengan tidak 
munculnya istilah asuransi secara nyata dalam al- 
Qu r'an. 


Walaupun begitu al-Qur'an masih mengakomodir 
ayat-ayat yang mempunyai muatan nilai-nilai dasar 
yang ada dalam praktek asuransi, seperrti nilai dasar 
tolong menolong, kerja sama, atau semangat untuk 
melakukan proteksi terhadap peristiwa kerugian 
dimasa yang akan datang. Dalil tersebut di antaranya 
dalam QS. al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 


O O o 


Aill IjJiJlj OijUjtJlj Cj-Jl ^ip 

s 0 9 y s S5 

*_jLrLdl 4i)l 01 


"... dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa , dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
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pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya". (QS. 
al-Maldah [5]:2). 

Ayat di atas memuat kata perintah (amr) yaitu 
tolong menolong antara sesama manusia, dalam 
bisnis asuransi ini terlihat dalam praktek kerelaan 
anggota (nasabah) untuk menyisihkan dananya agar 
digunakan sebagai dana tabarru' yang berbentuk 
rekening tabarru' yang berfungsi untuk menolong 
salah satu anggota yang sedang mengalami musibah. 

Pada dasarnya Islam mengakui bahwa kecelakaan, 
kemalangan dan kematian merupakan takdir Allah. 
Hal ini tidak dapat ditolak. Hanya saja kita sebagai 
manusia juga diperintahkan untuk membuat 
perencanaan untuk menghadapi masa depan. Allah 
berfirman dalam QS. al-Hasyr ayat 18 berbunyi: 





"Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah , Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan". (QS. al-Hasyr [59]:18). 

Jelas sekali dalam ayat ini kita dipertintahkan 
untuk merencanakan apa yang akan kita perbuat 
untuk masa depan. Hal ini bukanlah menolak takdir 
Allah, akan tetapi hanyalah usaha manusia untuk 
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menyiapkan masa depan agar lebih baik. 


Sesuatu yang telah menjadi ketetapan-Nya adalah 
ajal (kematian) yang akan dialami oleh setiap 
manusia. Firman Allah QS. al-lmran ayat 145 dan 185, 
berbunyi: 


CJ\y 4i)l Oib N j Oj-C ol jlS”" ISj 

4JJJ OijJ ajJJ lliuJi 


"Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati 
melainkan dengan izin Allah, sebagal ketetapan 
yang telah ditentukan waktunya, barang siapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa 
menghendaki pahala akhirat , Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami akan 
memberi Balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur". (QS. al-lmran [3]:145). 


£j>-j OjjjJ Lctj Oj-aJl 4-ajlS y*- 6 - 1 

Jjyjt lljjJl oU4-l L«J jli jjiJ <u4-l jUJl [ y£' 


"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, dan 
Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, 
Maka sungguh ia telah beruntung, kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan". (QS. al-lmran [3]:185). 


Untuk menghadapi ketidakpastian ajal 
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tersebut maka salah satu caranya adalah dengan 
menyiapkan (perlindungan)untuk kepentingan di 
masa datang agar segala sesuatu yang bernilai 
negative, baik dalam bentuk musibah, kecelakaan, 
kebakaran ataupun kematian, dapat diminimalisir 
kerugiannya. 

Hal semacam ini telah dicontohkan oleh Nabi 
Yusuf secara jelas dalam menakwilkan mimpi Raja 
Mesir tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk 
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus. 


y\ hjl iObi-iPj <.y\ l 

uIp CJ. obidp : jli 

: Jli — J^p U 3 -X>- 

a3jI h'JSjk J\ - \yu6\ "e jJ jp cJjJ- 

ibpuJl J/ 9 4 jJS”" 3~ jS -’ J/ 4 ijli aIIp 
Aijl C Jp 'JSA C ^yj dr 4 ^5J^" ^-*P 4il( 

bpjJl (3 4-dp awI jli ^Ip yA» °Cj*d UjjJl 3 4-dp 

®ijj) <u?-l Ojp 3 *-t**Jl oid" b« Ojp 3 awIJ 

(^ b 


"Siapa yang melepaskan seorang muslim dari 
kesulitan dunia , Allah akan melepaskan 
kesulitannya di hari kiamat , dan siapa memberi 
kemudahan kepada orang yang sedang dalam 
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kesusahan , Alaah akan memberikan kemudahan 
padanya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa 
menolong hambaNya selama ia mau menolong 
saudaranya". (HR. Abu Daud). 


^jS' ddyJZ'j UjJjS- \jdOS- (.yd ^yi A&l MA Ltu_>- 

aAp ajoI ^ iJlS ijy ij oLi-stJt ^p 

^4-1 p-g-ilslijj ‘p-s-f'l/J <3 

o\jj) JjMk\ j\M 4] ^pi^J J v? P Al* ISj 


"Rasul lu la h SAW bersabda, perumpamaan 
persaudaraan kaum muslimin dalam cinta dan 
kasih sayang antara mereka adalah seumpama 
satu tubuh bilamana salah satu bagian tubuh 
merasakan sakit , maka akan dirasakan oleh bagian 
tubuh yang lainnya , seperti ketika tidak tidur atau 
demam" (HR. Ahmad dan Muslim). 

Hadist ini menggambarkan tentang adanya saling 
tolong-menolong dalam masyarakat Islam. Dimana 
digambarkan keadaannya seperti satu tubuh, jika ada 
satu anggota masyarakat yang sakit, maka yang lain 
ikut merasakannya. 

Minimal dengan menjenguknya, atau bahkan 
memberikan bantuan, karena terkadang bantuan 
yang diterima, jumlahnya melebihi biaya yang 
dikeluarkan untuk pengobatan. Sehingga terjadilah 
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surplus, yang minimal dapat mengurangi beban 
penderitaan orang terkena musibah. Hadist ini 
menjadi filosofi tegaknya sistem asuransi syariah. 

Jadi, dasar hukum inilah yang menjadi dasar dari 
asuransi syariah yang berkembang pada saat ini. 
Yaitu dalam bentuk semangat tolong menolong, 
bekerja sama dan proteksi terhadap peristiwa yang 
membawa kerugian. 

Selain dasar hukum al-Qur'an dan al-Sunnah 
untukpengaturan Asuransi Syariah saat ini merujuk 
pada Ftawa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia. Fatwa tersebut dikeluarkan karena 
perundang-perundangan yang mengatur tentang 
asuransi di Indonesia saat ini tidak dapat dijadikan 
pedoman untuk menjalankan asuransi syariah. 

Fatwa dari Dewan Syariah Nasional MUI memang 
tidak merupakan produk hukum nasional karena 
tidak termasuk dalam jenis peraturan perundang- 
undangan di Indonesia. Berikut beberapa fatwa yang 
terkait dengan operasional asuransi syariah di 
Indonesia: 

- Fatwa No: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syari'ah. 

- Fatwa No: 50/DSN-M U l/l/l 11/2006 tentang akad 
Mudharabah Musytarakah. 

- Fatwa No: 51/ DSN-MUI/ III / 2006 tentang 
Akad Mudharabah Musytarakah Pada Asuransi 
Syariah. 

- Fatwa No. 52/DSN-MU l/l 11/2006 Tentang Akad 
wakalah bi al-ujrah pada Asuransi dan 
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Reasuransi Syari'ah. 

- Fatwa No: 53/DSN-M U l/l 11/2006, tentang 
Tabarru' pada Asuransi Syari'ah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
asuransi syari'ah tidak dapat bertentangan dengan 
al-Qur'an dan sunnah. Sehingga dasar hukum 
asuransi syariah pun merujuk pada al-Qur'an dan as- 
Sunnah. 

Selain al-Qur'an dan as-Sunnah di Indonesia 
merujuk pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia yang mana merupakan sebuah 
lembaga yang mengeluarkan fatwa tentang halal dan 
haram suatu masalah bagi umat Islam di Indonesia. 

Begitupula Dewan Syariah Nasional (DSN) 
merupakan dewan yang dibentuk oleh MUI untuk 
menangani masalah-masalah yang berhubungan 
dengan aktivitas lembaga keuangan syariah di 
Indonesia. 

b. Hukum Positif 

Selain bersumber dari hukum Islam, operasional 
asuransi syariah didasarkan pada hukum positif yang 
saat ini berlaku di Indonesia, yaitu Undang-Undang 
No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian dan 
Peraturan Pemerintah No. 63 Tahun 1999 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 
1992 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perasuransian. 

Mengingat asuransi syariah masih terbatas dan 
belum diatur secara khusus dalam undang-undang. 
Secara lebih teknisi operasional perusahaan 
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asuransi/perusahaan reasuransiberdasarkan prinsip 
syariah mengacu kepada SK Dirjen Lembaga 
Keuangan No. 4499/LK/2000 tentang Jenis, Penilaian 
dan Pembatasan Investasi Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi dengan Sistem Syariah dan 
beberapa Keputusan Menteri Keuangan (KMK), yaitu 
KMK No. 422/KMK. 06/2003 tentang 

Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi; KMK 
No. 424/KMK. 06/2003 tentang Kesehatan Keuangan 
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi; 
dan KMK No. 426/KMK. 06/2003 tentang Perizinan 
Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi. 

Landasan hukum positif di atas tidak dapat 
dijadikan landasan hukum yang kuat bagi asuransi 
syariah karena tidak mengatur keberadaan asuransi 
berdasarkan prinsip syariah, serta tidak mengatur 
teknis pelaksanaan kegiatan asuransi dalam 
kaitannya kegiatan administrasinya. 

Agar ketentuan asuransi syariah memiliki kekuatan 
hukum, maka perlu dibentuk peraturan termasuk 
peraturan perundang-undangan yang ada di 
Indonesia meskipun dirasakan belum memberi 
kepastian hukum lebih kuat. Peraturan tersebut 
adalah Keputusan Menteri Keuangan di atas pada 
tahun 2000 dan 2003. 

5. Manfaat Asuransi Syariah 

Asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat 
bagi para peserta asuransi antara lain, sebagai 
berikut: 
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a. Rasa aman dan perlindungan. 

Peserta asuransi berhak memperoleh klaim (hak 
peserta asuransi) yang wajib diberikan oleh 
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. Klaim tersebut akan menghindarkan 
peserta asuransi dari kerugian yang mungkin timbul. 

b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih 
adil. 

Semakin besar kemungkinan terjadinya suatu 
kerugian dan semakin besar kerugian yang mungkin 
ditimbulkannya makin besar pula premi 
pertanggungannya. Untuk menentukan besarnya 
premi perusahaan asuransi syariah dapat 
menggunakan rujukan misalnya tabel mortalita 
untuk asuransi jiwa dan tabel morbidita untuk 
asuransi kesehatan, dengan syarat tidak 
memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. 

c. Berfungsi sebagai tabungan. 

Kepemilikan dana pada asuransi syariah 
merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai 
pemegang amanah untuk mengelolanya secara 
syariah. Jika pada masa kontrak peseta tidak dapat 
melanjutkan pembayaran premi dan dana yang 
dimasukkan dapat diambil kembali, kecuali 
sebagaian dana kecil yang telah diniatkan untuk dana 
tabarru'. 

d. Alat penyebaran resiko. 

Dalam asuransi syariah resiko dibagi bersama para 
pesserta sebagai bentuk saling tolong-menolong dan 
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membantu di antara mereka. 

Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena 
perusahaan asuransi akan melakukan investasi 
sesuai dengan syariah atas suatu bidang usaha 
tertentu. 

e. Memberikan tingkat kepastian. 

Ini merupakan manfaat utama dari asuransi 
karena pada dasarnya tertanggung (nasabah) 
berusaha untuk menguragi konsekuensi yang tidak 
pasti dari suatu keadaan yang merugikan baginya, 
yang sudah diprediksikan sebelumnya sehingga biaya 
dari kerugian tersebut menjadi pasti atau relative 
lebih pasti. Intinya, dapat memberikan kepastian 
dalam melakukan perencanaan untuk resiko yang 
belum pasti. 

Demikianlah di antara beberapa manfaat asuransi, 
dengan beberapa manfaat inilah sehingga orang atau 
sekelompok orang atau perusahaan ikut dalam suatu 
program asuransi, agar mereka memperoleh 
pengganti dari kerugian yang diderita pada suatu 
peristiwa yang mungkin akan terjadi. 

6. Pandangan Ulama tentang Asuransi 

Asuransi merupakan bentuk transaksi baru yang 
belum ada pada masa ulama terdahulu, oleh karena 
itu keberadaannya menuai banyak kontroversi baik 
dari segi terminologis, historis maupun hukum. Pada 
pembahasan ini akan dibaha khusus mengenai 
pendapat ulama mengenai asurans sebagai berikut: 

a. Kelompok yang mengharamkan 
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Diantara ulama yang mengahramkan asuransi 
adalah Ibnu Abid i n, Sayyid Sabiq, Sheikh Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Baz, Shadiq Abdurrahman al- 
Gharyani, Yusuf Qardhawi, Abdullah al-Qalqili, 
Muhammad Bakhit al-Muth'l, Muslihuddin, Husain 
Hamid Hisan, Alo Yafie, serta majelis ulama fikih. 

Adapun alasan dari kelompok yang berpendapat 
bahwa asuransi itu diharamkan adalah karena 
asuransi mengandung gharar (ketidak jelasan) yang 
sangat nyata yang dilarang agama Islam dalam 
semua transaksi dengan dalil hadist shahih bahwa 
Rasulullah SAW melarang jual belli kerikil dan jual beli 
gharar. 

Karena dalam asuransi premi dan klaim tidak jelas 
jumlahnya, nasabah atau tertanggung tidak tahu 
berapa besar yang harus ia setorkan kepada pihak 
asuransi, begitu juga pihak asuransi tidak tahu 
berapa yang akan ia terima dari premi nasabah serta 
berapa dana klaim yang harus ia keluarkan untuk 
nasabah ketika terjadi musibah, jelsnya grarar ini 
akan terjadi ketika adanya musibah. 

Alasan lain karena akad asuransi mengandung 
makna judi yang diharamkan dalam Islam. Asuransi 
dikatakan sama dengan judi karena asuransi 
merupakan akad yang salah satu dari pelaku akad 
tersebut (dalam hal ini peserta asuransi) harus 
membayar kepada pihak asuransi dengan 
kesepakatan apabila terjadi sesuatu. 

Ada kesamaan yang signifikan antara asuransi 
dengan judi, yaitu sama-sama merupakan akad 
mulzam yaitu masing-masing dari orang-orang yang 
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melakukan akan tersebut mempunyai kewajiban 
terhadap lawannya, mu'awadlat dan ihtimalT yaitu 
masing-masing orang yang berjudi, apabila 
memperoleh kemenagan maka uang yang 
diambilnya sebagai pengganti dari kemungkinan ia 
kalah. 

Adapun jika mengalami kekalahan, maka uang 
yang diberikannya sebagai pengganti dari 
kemungkinan ia menang. Kemungkinan menang atau 
kalah inilah yang menjadi pokok dari akad tersebut. 
Selain itu karena adanya untung-untungan dalam 
konpensasi finansialnya, bisa enyebabkan orang 
berhutang tanpa kesalahan dan tanpa sebab, serta 
bisa menyebabkan orang meraup keuntungan tanpa 
usaha, karena pihak nsabah terkadang baru 
membayar premi sekali, kemudian terjadi 
kecelakaan, maka pihak asuransi harus membayar 
klaim. 

Selain itu akad asuransi juga mengandung riba fadl 
dan riba nasiah yang diharamkan dalam Islam. Akad 
asuransi adalah kesepakatan antara pihak pihak 
asuransi dan nasabah. Dalam ketentuannya nasabah 
berjanji akan membayar premi secara berkala 
sebagai pengganti dana klaim ketika terjadi musibah. 

Dana klaim tersebut terkadang jumlahnya sama 
denga jumlah premi yang dibayar, terkadang lebih 
dikit atau lebih banyak. Jika jumlahnya sama, maka 
itu termasuk riba nasiah dan jika lebih banyak maka 
termasuk nasiah dan riba fadl. 

Para ulama fikih bersepakat bahwa jual beli uang 
dengan uang secara tempo adalah riba nasiah jika 

muka | daftar isi 



Halaman 55 dari 96 


sama nilainya dan termasuk riba nasiah dan fadl jika 
yang ditangguhkan jumlahnya lebih besar. 

Dalam asuransi jiwa, untuk keadaan di mana 
nasabah hidup, pihak asuransi akan mengmbalikan 
sejumlah dana yang telah dibayarkan melalui premi 
sesuai waktu yang ditentukan dalam polis. 

Pengembalian premi tersebut digabungkan 
dengan bunga dari hasil investasi yang dilakukan. 
Semua instrument investasi dilakukan dengan 
mekanisme bunga. 

Selanjutnya akad asuransi mengandung bai' dain 
bi al-dain yang diharamkan dalam islam, karena 
nasabah menyerahkan uang dalam bentuk cicilan 
(premi) kepada pihak asuransi agar supaya ia 
mendapatkan uang ketika tejadi musibah. Serta juga 
termasuk dalam kategori mengambil harta oranh lain 
tanpa imbalan dan mengandung unsur pemaksaan 
terhadap hal yang ditak disyaratkan. 

b. Kelompok yang membolehkan 

Di antara ulama ynag membolehkan asuransi 
yaitu: Murtadla Muthahhari, Abdul Wahbah Khallaf, 
Muhammad Yusuf Musa, Abdurrahman Isa, 
Muhammad Nejatullah Shiddiq, Muhammad Musra, 
Muhammad al-Bahl, Muhammad Dasuqi, 
Muhammad Ahmad, Mustafa al-Zarqa. 

Di antara alasan golongan yang membolehkan 
asuransi adalah berdasrkan pada kaidah fikih sebagai 
berikut: 


muka | daftar isi 



Halaman 56 dari 96 


"Asal sesuatu adalah boleh" 

Karena asal sesuatu adalah boleh dan bolehnya 
transaksi baru, artinya semua jenis transksi dilakukan 
oleh manusia selama bermanfaat dan tidak ada dalil 
yang melarangnya maka diperbolehkan, asuransi 
merupakan kategori transaksi manusia yang 
bermanfaat dan taka da dalil khusus yang 
melarangnya. 

Alasan lain karena asuransi mengandung 
mashlahah. Artinya asuransi sesuai dengan 
mashlahah atau kebaikan serta tujuan agama dan 
hukum bisa dibangun di atas mashlahah tersebut jika 
tidak ada dalil naqli yaitu yang bersumber dari al- 
Qur'an dan hadist. 

Adapun di antara maslahat uang terdapat dalam 
asuransi adalah sebagai alat untuk menyimpan uang, 
bisa menjadi modal, dapat dipergunakan untuk 
kepentingan umum, mendatangkan ketenangan jiwa 
serta mendatangkan rasa aman ketika terjadi 
musibah. 

Halalnya hukum asuransi didasarkan juga pada 
asas kesepakatan antara kedua-belah pihak. 
Keduanya sama-sama rela dan sama-sama merasa 
diuntungkan, sehingga tidak ada alasan untuk 
mengharamkannya. 

Selanjutnya asuransi bisa dikisaskan dengan 
wadi'ah bi al-ujrah (penitipan dengan membayar 
upah) yang demikian itu karena orang yang 
menerima titipan apabila menerima upah dari jasa 
titipan tersebut maka ia harus menanggung atau 
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mengganti barang tesebut apabila terjadi kerusakan. 

Begitu juga pihak asuransi, maka ia harus 
menanggung karena telah menerima setoran dari 
nsabah atau memberi keamanan ketika terjadi 
musibah. 

Selain itu asuransi bisa disamakan dengan 
perjanjian yang mengikat al-wa'ad al-mulzam yaitu 
ketika seseorang berkata kepada orang yang kedua 
"juallah barang kamu sekarang, jika kamu mendapat 
kerugian, maka aku akan rido kepadamu". Lalu orang 
yang kedua tadi menjual barangnya dan mendapat 
kerugian, maka orang yang telah berjanji tadi harus 
rido dengan membayar ganti rugi. 

Dalam asuransi terdapat kesepakatan dan 
kerelaan antara kedua belah pihak, asuransi 
mengutungkan kedua belah pihak, serta asuransi 
mengandung kepentingan umum, sebab premi- 
premi yang terkumpul dapat diinvestasikan dalam 
kegiatan pembangunan serta asuransi juga termasuk 
syirkah ta'awuniyyah yaitu usaha bersama yang 
didasarkan pada prinsip tolong-menolong. 

c. Kelompok yang mengharamkan sebagian dan 
membolehkan sebagian akad asuransi 

Membolehkan asuransi berbasis sosial dan 
mengharamkan yang berbasis bisnis. Di antara 
pendukung pendapat ini adalah: Muhammad Abu 
Zahra, Wahbah al-Zuhaili, Musthafa al-Zarqa. 

Dengan alasan sama dengan pendapat yang 
pertama ketika mengharamkan asuransi dan 
menggunakan alasan kelompok kedua ketika 
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membolehkan asuransi. 

Abu Zahrah berpendapat bahwa asuransi yang 
bersifat sosial diperbolehkan karena jenis asuransi 
tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang 
dilarang dalam Islam. Sedangkan asuransi yang 
bersifat bisnis komersial tidak diperbolehkan karena 
mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam 
Islam. 

Dari uraian pendapat ulama tentang hukum 
asuransi di atas, dapat disimpulkan bahwa masing- 
masing kelompok mempunyai alasan-alasan yang 
kuat dan dapat diterima akal sehat, namun setelah 
mengkaji lebih mendalam dalil-dalil yang diutarakan 
oleh setiap kelompok tersebut, maka penulis lebih 
cenderung kepada pendapat yang membolehkan 
asuransi dengan syarat asuransi itu tidak 
mengandung unsur yang dilarang oleh Islam serta 
semua yang bertentangan dengan syariat Islam. 

7. Perbedaan Asuransi Syariah dengan 
Konvensional 

Dibandingkan asuransi konvensional, asuransi 
syariah memiliki perbedaan mendasar dalam 
beberapa hal, yaitu: 

Prinsip akad asuransi syariah adalah takafuli 
(tolong-menolong). Dimana nasabah yang satu 
menolong nasabah yang lain yang tengah mengalami 
kesulitan. Sedangkan akad asuransi konvensional 
bersifat tadabuli (jual-beli antara nasabah dengan 
perusahaan). 

Dana yang terkumpul dari nasabah perusahaan 
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asuransi syariah (premi) diinvestasikan berdasarkan 
syariah dengan sistem bagi hasil (mudharabah). 
Sedangkan pada asuransi konvensional, investasi 
dana dilakukan pada sembarang sektor dengan 
sistem bunga. 

Premi yang terkumpul diperlakukan tetap sebagai 
dana milik nasabah. Perusahaan hanya sebagai 
pemegang amanah untuk mengelolanya. Sedangkan 
pada asuransi konvensional, premi menjadi milik 
perusahaan dan perusahaanlah yang memiliki 
otoritas penuh untuk menetapkan kebijakan 
pengelolaan dana tersebut. 

Bila ada peserta yang terkena musibah, untuk 
pembayaran klaim nasabah dana diambilkan dari 
rekening tabarru' (dana sosial) seluruh peserta yang 
sudah diikhlaskan untuk keperluan tolong-menolong. 
Sedangkan dalam asuransi konvensional, dana 
pembayaran klaim diambil dari rekening milik 
perusahaan. 

Keuntungan investasi dibagi dua antara nasabah 
selaku pemilik dana dengan perusahaan selaku 
pengelola, dengan prinsip bagi hasil. Sedangkan 
dalam asuransi konvensional, keuntungan 
sepenuhnya menjadi milik perusahaan. Jika tak ada 
klaim, nasabah tak memperoleh apa-apa. 

Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam 
perusahaan asuransi syariah yang merupakan suatu 
keharusan. Dewan ini berperan dalam mengawasi 
manajemen, produk serta kebijakan investasi supaya 
senantiasa sejalan dengan syariat Islam. Adapun 
dalam asuransi konvensional, maka hal itu tidak 
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mendapat perhatian. 

Loading 13 pada asuransi kovensional cukup besar 
terutama untuk komisi agen, bisa menyerap premi 
tahun pertama dan kedua (yang mengakibatkan 
terjadinya hangus) sedangkan pada asuransi syariah 
komisi agen tidak dibebankan kepada peserta tapi 
dana pemegang saham, sekalipun dari peserta 
diambil hanya 2-30% saja sehingga tiada ada hangus. 

Unsur premi pada asuransi konvensional 
menggunakan tabel mortality, bunga dan biaya-biaya 
asuransi. Sedangkan asuransi syariah menggunakan 
iuran atau kontribusi dari unsur tabarru'dan 
tabungan. Tabarru' dihitung dari tabel mortality 
tanpa hitungan bunga. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
letak perbedaan antara asuransi syariah dan asuransi 
konvensional adalah bagaimana resiko itu dikelola 
dan ditanggung. 

Dalam pengelolaan dan penanggung resiko, 
asurasni syaraiah tidak memperbolehkan adanya 
gharardan maisir, Dalam investasi atau manajemen 

13 Loading adalah kontribusi biaya yang diberikan kepada 
peserta, yang pada asuransi konvensional diambil dari premi 
tahun pertama dan kedua. Biaya tersebut dimasukkan ke 
dalam unsur premi yang terdiri atas: Biaya penutupan 
asuransi, biaya pemeliharaan, biaya lain-lain. Loading pada 
asuransi syariah adalah kontribusi biaya yang diambil dari 
sebagian kecil kontribusi peserta sebesar 20-30% pada premi 
tahun pertama, biaya tersebut terutama untuk komisi agen 
dan biaya penangguhan. Lihat Abdullah Amrin, Asuransi 
Syariah Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi 
Konvensional, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2006), h. 78-79 
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dana tidak diperkenankan adanya riba. Ketiga 
larangan ini, gharar, maisir dan riba adalah area yang 
harus dihindari dalam praktik asuransi syariah dan 
yang menjadi pembeda utama dengan asuransi 
konvensional. 

8. Dana Tabarru’ Pada Asuransi Syariah 

Dana tabarru' dari kata dana dan tabarru'. Dalam 
kamus Bahasa Indonesia kata dana adalah uang yang 
disediakan atau sengaja dikumpulkan untuk suatu 
maksud, derma, sedekah, pemberian dan hadiah. 

Sedangkan tabarru' merupakan semua bentuk 
akad yang dilakukan dengan tujuan kebaikan dan 
tolong menolong. Berasal dari kata 
(tabarra'a-yatabarra'u-tabarru'an) yang berarti 

sumbangan, hibah, dana kebajikan atau derma. 
Orang-orang yang berderma disebut 

(mutabarri') atau dermawan, sementara orang yang 
berhak menerima dana tabarru' disebut -d 
(mutabarra' lahu). 

Tabarru' bermaksud memberikan dana kebajikan 
secara ikhlas utnuk tujuan saling membantu satu 
sama lain sesama peserta asuransi syariah, ketika di 
antara mereka ada yang mendapat musibah. 

Menurut fatwa DSN MUI No. 53/DSN- 

M U l/l 11/2006 tentang akad tabarru', pada asuransi 
dan reasuransi syariah, bahwa akad tabarru' pada 
asuransi syariah dan reasuransi adalah semua bentuk 
akad yang dilakukan dalam bentuk hibah dengan 
tujuan kebajikan dan tolong menolong antara 
peserta, bukan tujuan komersial. 
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Dalam akad tabarru' pihak yang berbuat kebaikan 
tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun 
kepada pihak lainnya. Imbalan dari akad tabarru' 
adalah dari Allah bukan manusia. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa 
dana tabarru' dalam asuransi syariah adalah dana 
kebajikan yang diberikan oleh semua peserta dengan 
niat untuk saling tolong-menolong jika peserta lain 
mendapat musibah. Dan dana tabarru' adalah dana 
yang disediakan untuk kebaikan berupa pembayaran 
klaim kepada orang yang ditunjuk sesuai 
kesepakatan di awal polis atau dengan kata lain ahli 
waris jika di antara peserta ada yang ditakdirkan 
meninggal dunia atau mengalami musibah lainnya. 

Dalam dana tabarru' tidak mengandung unsur 
tabungan atau no saving. Karena tujuan dari akad 
tabarru'murni utnuk tolong-menolong, maka dana 
ini tidak bisa dirubah menjadi dana tijarah. 

Dana tabarru' tidak bisa digunakan untuk biaya 
operasional perusahaan atau bahkan diklaim sebagai 
keuntungan perusahan. karena dana tabarru' boleh 
digunaan untuk membantu siapa saja yang 
mendapat musibah. Tetap dalam bisnis asurasi 
syariah, karena melalui akad khusus, maka 
kemanfaatannya hanya terbatas pada peserta 
asuransi syariah saja. 

Dengan kata lain, kumpulan dana tabarru' hanya 
dapat digunakan untuk kepentingan para peserta 
yang mendapat musibah. Sekiranya dana tabarru' 
tersebut digunakan untuk kepentingan lain ini berarti 
melanggar syarat akad. 
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Secara kolektif, peserta merupakan penanggung. 
Setiap peserta memberikan dana tabarru' kemudian 
dikumpulkan menjadi satu akun yang terpisah dari 
dana-dana lain yang terdapat pada asuransi syariah. 

Dari dana tabarru' yang dikumpulkan setiap 
peserta asuransi syariah dapat menunjukkan bahwa 
setiap peserta merupakan penanggung dari peserta 
lain yang terkena musibah. Bentuk 
pertanggungannya adalah dengan memberikan dana 
tabarru' yang berfungsi untuk membantu peserta 
lain. 

Dana tabarru' yang telah terkumpul dikelola oleh 
perusahaan atas dasar wakalah. Perusahaan 
menginvestasikan kumpulan dana tabarru' tersebut 
agar dana tabarru' lebih produktif. 

Meskipun tabarru' merupakan suatu transaksi 
nirlaba (non-profit), perusahaan pengelola 
merupakan lembaga profesional yang profit oriented 
sehingga dana tabarru' diinvestasikan dan 
keuntungannya dapat dibagi antara perusahan dan 
peserta. 

Namun, hasil investasi dana tabarru' tersebut 
sebenarnya murni hak peserta, sementara 
perusahan asuransi dapat memperoleh bagi hasil 
dari dana investarsi dana tabarru' melalui akad 
mudharabah atau akad mudharabah musyarakah. 

Perusahaan juga bisa mendapatkan keuntungan 
dengan akad lain, yaitu wakalah bi al-ujrah yang 
mana perusahaan asuransi sebagai pengelola bisa 
mendapatkan ujrah atau fee melalui akad tersebut. 
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Dari hasil investasi kumpulan dana tabarru' bisa 
lebih menguntungkan karena akan membuat dana 
tabarru' ada pada posisi surplus underwriting. 
Menurut fatwa DSN, jika terdapat surplus 
underwriting atas dana tabarru', maka boleh 
dilakukan beberapa alternatif, yaitu: 

- Diperlakukan seluruhnya sebagai cadangan 
dalam akun tabarru' 

- Disimpan sebagai dana cadangan dan 
dibagikan sebagai lainnya kepada para peserta 
yang memenuhi syarat aktuaria atau 
manajemen resiko 

- Disimpan sebagai dana cadangan dan dapat 
dibagikan sebagian lainnya kepada perusahaan 
asuransi dan para peserta sepanjang disepakati 
oleh peserta lain. 

Salah satu alternatif di atas dapat dipilih oleh para 
pihak, namun hal ini harus sesuai kesepakatan pada 
awal perjanjian. Kesepakatan tersebut kemudian 
dituangkan dalam isi perjanjian antara peserta 
dengan pengelola asuransi syariah. 

Namun, dalam akun tabarru' tidak selalu terjadi 
surplus underwriting, bisa jadi akun tersebut 
mengalami defisit underwriting sering kali terjadi 
ketika banyaknya pengajuan klaim, sementara 
cadangan tabarru' dalam akun jumlahnya sedikit. 
Fatwa DSN mengenai tabarru' mengatur defisit 
underwriting pada bagian keenam. 

Menurut peraturan tersebut, apabila terjadi 
underwriting atas dana tabarru' (defisit), maka 
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perusahaan wajib menanggulangi kekurangan 
tersebut dalam bentuk qardh. Pengemblian qardh 
kepada perusahaan asuransi disisihkan dari dana 
tabarru'. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, 
bahwa dengan adanya akad tabarru' ini yang menjadi 
pembeda dengan asuransi konvensional. Dana yang 
diperuntukkan untuk kebajikan terhadap sesama 
peserta digunakan ketika peserta lain mengalami 
musibah melalui pembayaran klaim dari dana 
tabarru'. D 

ana tabarru' telah diatur oleh fatwa DSN MUI No. 
53/DSN-M U l/l 11/2006 tentang akad tabarru' yang 
didalamnya memcangkup tentang dana tabarru' 
yang mengalami surplus underwriting dan defisit 
underwriting. 

Adapun jika terjadi perselisihan pada para pihak, 
langkah awal yang harus dtempuh dalam 
menyelesaikan adalah melalui musyawarah. Badan 
Arbitrase Nasional menjadi alternatif penyelesaian 
sengketa terakhir setelah tidak ditemukan 
kesepakatan pada tahap musyawarah. 
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C. Tentang Asuransi jiwa Syariah 

1. Pengertian dan Pembagian Asuransi Jiwa 
Syariah 

Dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 Pasal 1 
angka (1) mencangkup dua jenis asuransi yaitu: 

Asuranasi kerugian, dapat diketahui dari rumusan 
"untuk memberikan penggantian kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau 
tanggung jawab hukum kepada ketiga yang mungkin 
akan diderita oleh tertanggung. 

Asuransi jiwa, dapat diketahui dari rumusan 
"untuk memberikan suatu pembayaran yang 
didasrkan atas meninggal atau hidupnya seseorang 
yang dipertanggungkan". 

Dalam hubungannya dengan asuransi jiwa, maka 
fokus pembahasan diarahkan pada jenis asuransi 
butir (b). Dengan demikian, apabila rumusan Pasal 1 
angka (1) Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 
dipersempit hanya melingkupi jenis asuransi jiwa, 
maka rumusannya adalah: 

"Asuransi atau pertanggungan jiwa adalah 
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana 
pihak penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan menerima premi asuransi, 
untuk memberikan suatu pembayaran yang 
didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang 
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yang dipertanggungkan". 

Selanjutnya mengenai asuransi jiwa dalam arti luas 
dikemukakan oleh Emmy Pangaribuan Simanjuntak 
memaparkan sebagai suatu perjanjian dimana satu 
pihak mengikatkan dirinya untuk membayar 
sejumlah uang secara sekaligus atau periodik, 
sedangkan pihak lain mengikatkan dirinya untuk 
membayar premi dan pembayaran itu tergantung 
pada mati atau hidupnya seseorang tertentu atau 
lebih. 

Pengertian asuransi jiwa juga dikemukakan oleh 
Santoso Poedjosoebroto, yang menyebutkan bahwa 
asuransi jiwa adalah Perjanjian dimana penanggung 
mengikatkan diri dengan menerima premi untuk 
membayar sejumlah uang tertentu manakala terjadi 
peristiwa yang belum pasti berkaitan dengan hidup 
atau kesehatan seseorang. 

Asuransi jiwa menurut Purwosutjipto adalah 
perjanjian timbal balik antara penutup (pengambil) 
asuransi dengan penanggung, dengan mana penutup 
asuransi mengikatkan diri selama jalannya 
pertanggungan membayar uang premi kepada 
penanggung sebagai akibat langsung dari 
meninggalnya orang yang jiwanya dipertanggungkan 
atau telah lampaunya suatu jangka waktu yang 
diperjanjikan mengikatkan diri untuk membayar 
penutup asuransi sebagai penikmatnya. 

Sedangan pengertian asuransi jiwa syariah adalah 
pengolahan resiko berdasarkan prinsip syariah guna 
saling menolong dan melindungi dengan 
memberikan pembayaran yang didasarkan pada 
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meninggal atau hidupnya peserta, atau pembayaran 
lain kepada peserta atau pihak lain yang berhak pada 
waktu tertentu yang diatur dalam perjanjian, yang 
besarnya telah ditetapkan dan didasarkan pada hasil 
pengelolaan dana. 

Adapun pada jenis asuransi jiwa yang lebih 
dikenal dalam masyarakat ada 3, yaitu: 

Asuransi kematian, nominal asuransi (santunan) 
dibayarkan kepada ahli waris atau orang yang 
ditunjuk dalam polis setelah pihak nsabah meninggal 
dunia 

Asuransi hidup, peserta memperoleh dana 
asuransi dalam bentuk kontan atau dalam bentuk 
pemasukan bulanan (sesuai kesepakatan) 

Asuransi kematian dan jaminan hari tua, sekaligus 
peserta akan memperoleh pemasukan bulanan dari 
nilai-nilai asuransinya jika pihak peserta telah 
pensiun, sementara sisanya diberikan kepada ahli 
waris jika peserta tersebut meninggal dunia. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
asuransi jiwa adalah suatu perjanjian antara 
tertanggung (peserta asuransi) dengan penanggung 
(perusahaan asuransi) dalam bentuk premi dan pihak 
tertanggung berhak memperoleh pembayaran 
sejumlah uamg apabila terjadi peristiwa atau 
musibah tertentu. 

Dan ini berbeda dengan asuransi jiwa syariah yang 
mana pengolahan resiko dan dari premi yang 
dibayarkan oleh peserta diivestasikan berdasarkan 
prinsip syariah. Adapun asuransi jiwa memiliki tiga 
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jenis suransi jiwa yang lebih dikenal dalam 
masyarakat yaitu: Asuransi kematian, asuransi hidup, 
dan Asuransi kematian serta jaminan hari tua. 

2. Mekanisme Asuransi Jiwa Syariah 

Sistem operasional asuransi syariah (takaful) 
adalah saling bertanggung jawab, bantu-membantu 
dan saling melindungi antara para pesertanya, 
Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan atau 
amanah oleh para peserta untuk mengelola premi, 
mengembangkan dengan jalan yang halal dan 
memberikan santunan kepada yang mengalami 
musibah sesuai isi dalam polis. 

Para peserta berkedudukan sebagai pemilik modal 
(shahibu al-mal) dan perusahaan asuransi sebagai 
pemegang amanah (mudharib). Keuntungan yang 
diperoleh dari pengembangan dana itu dibagi antara 
para peserta dan perusahaan dengan ketentuan 
nisbah yang telah disepakatidi awal perjanjian. 

Dalam mekanisme asuransi jiwa syariah dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sistem pada produk saving (ada unsur 
tabungan) 

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang 
premi secara teratur kepada perusahaan asuransi. 
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta akan 
dipisah dalam dua rekening yang berbeda yaitu 
rekening tabungan peserta dan rekening tabarruh 

Rekeningtabungan peserta merupakan dana milik 
peserta yang dibayarkan bila: 
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- Perjanjian berakhir 

- Peserta mengundurkan diri dan 

- Peserta meninggal dunia. 

Rekening tabarru' merupakan kumpulan dana 
kebajikan yang telah diniatkan oleh peserta sebagai 
iuran dana kebajikan untuk tujuan saling menolong 
dan saling membantu, yang dibayarkan apabila: 

- Peserta meninggal dunia 

- Perjanjian berakhir (jika ada surplus dana) 

Sistem inilah sebagai implementasi dari akad 
takafuli dan akad mudharabah, sehingga asuransi 
syariah dapat terhindar dari unsur gharar dan maisir. 
Selanjutnya kumpulan dana peserta ini 
diinvestasikan setelah dikurangi dengan beban 
asuransi (klaim dan premi reasuransi), akan dibagi 
meurut prinsip mudharabah. Presentase pembagian 
mudharabah dibuat dalam suatu perbandingan tetap 
berdasarkan perjanjian kerja sama antara 
perusahaan dan peserta, misalnya dengan 70: 30, 60: 
40, dan seterusnya. 

b. Sistem pada produk non saving (tidak ada unsur 
tabungan) 

Setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan 
dimasukkan dalam rekening tabarru' perusahaan. 
Yaitu kumpulan dana peserta yang diniatkan oleh 
peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan 
saling tolong-menolong. Kumpulan dana peserta ini 
akan diinvestasikan sesuai dengan syariat Islam. 
Dibayarkan apabila peserta: 
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- Peserta meninggal dan 

- Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus 
dana). 

Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan 
sesuai dengan syariat Islam. Keuntungan dari hasil 
investasi setelah dikurangi dengan beban asuransi 
(klaim dan premi reasuransi) setelah dikeluarkan 
zakatnya, akan dibagi antara peserta dan perusahaan 
menurut kesepakatan dalam suatu perbandingan 
(porsi bagi hasil) tetap berdasarkan perjanjian kerja 
sama antara perusahaan dengan peserta. 

Dapat disimpulkan dari pemaparan di atas, bahwa 
perusahaan sebagai pemegang amanah oleh para 
peserta untuk mengelola premi, mengembangkan 
dengan jalan yang halal dan memberikan santunan 
kepada yang mengalami musibah sesuai isi dalam 
polis. 

Adapun mekanisme asuransi jiwa syariah terbagi 
menjadi dua, mulai dari, sistem yang mengandung 
unsur tabungan dan sistem yang tidak mengandung 
unsur tabungan. 

Semua premi yang masuk merupakan dana 
peserta setelah dikurangi fee perusahaan atas jasa 
pengelolaan dana. Ketika terjadi klaim perusahaan 
tidak mengeluarkan dana apa pun dari kas 
perusahaan karena penggantian klaim diambil dari 
dana tabarru' peserta. 

3. Sumber Biaya Operasional Asuransi Jiwa 
Syariah 

Dalam operasionalnya asuransi syariah yang 
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berbentuk bisnis seperti Perseroan Terbatas (PT), 
sumber biaya operasional menjadi sangat 
menentukan dalam perkembangan dan percepatan 
pertumbuhan menjadi sangat menentukan dalam 
perkembangan dan percepatan pertumbuhan 
industri. 

Lain halnya dengan asuransi syariah yang 
berbentuk sosial, mutual, koperasi. Asuransi syariah 
yang bersifat sosial tentu tidak terlampau 
mengutamakan aspek bosnis atau perolehan profit. 

Tetapi lebih mengutamakan aspek manfaat 
sebesar-besarnya bagi anggotanya sebagaimana 
fungsi utama asuransi syariah, yaitu saling menolong 
dalam kebajikan dan takwa. Menurut Muhammad 
Syakir Sula sumber operasional pada asuransi syariah 
maupun asuransi jiwa syariah ada 4 sumber, yaitu: 

a. Bagi hasil surplus underwriting 

Bagi hasil yang diperoleh dari surplus 
underwriting, yang dibagi secara proporsional antara 
peserta dan pengelola dengan nisbah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan, untuk produk- 
produk non saving dalam asuransi jiwa, surplus 
diperoleh dari kumpulan dana peserta yang 
diinvenstasikan, lalu dikurangi biaya-biaya atau 
beban asuransi seperti reasuransi dan klaim. 

Kemudian surplus tersebut dibagi hasil antara 
peserta dan perusahaan. Bagian perusahaan inilah 
yang diambil sebagai biaya operasional sebelum 
menjadi profit perusahaan. 

b. Bagi hasil investasi 
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Bagi hasil investasi yang diperoleh secara 
proporsional berdasarkan nisbah bago hasil yang 
telah ditentukan, baik dari hasil investasi dana 
rekening tabungan peserta maupun dari rekening 
tabarru'. 

Setelah dana peserta dibayarkan dan terkumpul 
dalam total dana peserta, kemudian diinvestasikan. 
Profit yang diperoleh dari investasi kemudian 
dilakukan bagi hasil antara peserta dan pengelolaan 
atau perusahaan asuransi. 

c. Dana pemegang saham 

Dana yang disiapkan oleh pemegang saham 
sebagai modal setor bagi perusahaan, baik pada 
tahap awal berdirinya perusahaan maupun 
penambahan dana setelah perusahaan berjalan, 
beserta hasil investasi atas dana tersebut. Atau, 
dengan kata lain, akumulasi laba ditambah modal 
yang disetor oleh pemegang saham. 

d. Loading (kontribusi biaya) 

Biaya yang dibebankan pada kepada peserta, yang 
pada asuransi konvensional biasanya diambil dari 
premi tahun pertama dan kedua. Pada beberapa 
asuransi syariah di Indonesia, loading dikenakan 
sebesar kurang lebih 25% dari premi tahun pertama 
atas sepengetahuan peserta, dan terutama 
diperuntukan untuk biaya komisi agen. 

Adapun jumlah kontribusi yang diambil berpulang 
kepada kebijakan perusahaan masing-masing 
dengan mempertimbangkan aspek keadilan dan 
aspek market. 


muka | daftar isi 



Halaman 74 dari 96 


Pengertian biaya loading padanasuransi syariah 
adalah kontribusi biaya yang diambil dari sebagian 
kecil kontribusi peserta (premi) tahun pertama, 
misalnya 20%-30% dari premi tahun pertama. Biaya 
tersebut terutama diperuntukkan untuk komisi agen 
dan biaya penagihan (incasso). 

Di dalam operasional asuransi syariah yang terjadi 
adalah bertanggung jawab, membantu dan 
melindungi antara para peserta sendiri. Perusahan 
asuransi diberi kepercayaan oleh para peserta untuk 
mengelola premi, mengembangkan dengan jalan 
yang sesuai syariat Islam, memberikan santunan 
kepada peserta yang mengalami musibah sesuai 
perjanjian. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
sumber biaya operasional baik pada asuransi syariah 
maupun asuransi jiwa syariah sama adanya, 
bersumber dari 4 bagian, yaitu: bagi hasil surplus 
underwriting, bagi hasil investasi, dana pemegang 
saham, dan loading (kontribusi biaya). 

4. Konsep Investasi dalam Asuransi Jiwa 
Syariah 

Investasi merupakan penggunaan modal untuk 
menciptakan uang, baik melalui sarana yang 
menghasilkan pendapatan maupun melalui kerja 
sama yag lebih berorientasi resiko yang dirancang 
untuk mendapatkan perolehan modal. 

Investasi dapat menunjuk ke suatu investasi 
keuangan (di mana investor menepatkan uang ke 
dalam suatu sarana) atau menunjuk ke investasi 
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usaha. Investasi keuangan merupakan penanaman 
dana pada suatu suarat berharga yang diharapkan 
akan meningkat nilainya di masa mendatang. 
Investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan 
dengan suatu produk atau asset maupun usaha jasa. 

Kebijakan investasi yang diambil, 
mempertimbangkan hubungan lansung antara 
return dan resiko untuk setiap alternatif resiko. 
Review dan evaluasi bulanan termasuk dalam 
kebijakan yang diambil. 

Juga mempertimbangkan nilai tambah bagi setiap 
fund dalam setiap proses pengambilan keputusan 
investasi. Dalam KMK terbaru, yaitu PMK No. 
135/PM K/05/2005 tentang perubahan KMK No. 424 
Tahun 2003 dijelaskan jenis investasi untuk 
perusahaan asuransi dan reasuransi syariah terdiri 
dari: 

Deposito berjangka dan sertifikat deposito pada 
bank, termasuk deposito on call dan deposito yang 
berjangka waktu kurang dari atau sama dengan 1 
bulan dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari 
jumlah investasi. 

Saham yang tercatat di bursa efek dengan batasan 
tidak boleh melebihi 20% dari jumlah investasi. 

Obligasi dan medium term notes dengan peringkat 
paling rendah A atau yang setara pada saat 
penempatan dengan batasan tidak boleh melebihi 
20% dari jumlah investasi. 

Surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah 
atau Bank Indonesia dengan batasan tidak boleh 
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melebihi 20% dari jumlah investasi. 

Unit penyertaan reksandana dengan batasan tidak 
boleh melebihi 20% dari jumlah investasi. 

Penyertaan langsung (saham yang tidak tercatat di 
bursa efek) dengan batasan tidak boleh melebihi 
20% dari jumlah investasi. 

Bangunan dengan hak stara (strata title) atau 
tanah dengan bangunan untuk investasi dengan 
batasan tidak boleh melebihi 20% dari jumlah 
investasi. 

Pinjamam polis dengan batasan tidak boleh 
melebihi 20% dari jumlah investasi. 

Pembiayaan kepemilikan tanah dan atau 
bangunan, kendaraan bermotor dan barang modal 
dengan skema murabahah (jual beli dengan 
pembayaran ditangguhkan). 

Pembiayaan modal kerja dengan skema 
mudharabah (bagi hasil). 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
investasi yang dilakukan oleh asuransi syariah diikat 
oleh kaidah dan prinsip-prnsip syariah, termasuk di 
dalamnya sama dengan jenis investasi jiwa syariah. 
Investasi keuangan syariah harus berkaitan secara 
langsung dengan suatu aset atau kegiatan usaha 
yang spesifik dan menghasilkan manfaat, karena 
hanya atas manfaat itu dapat dilakukan bagi hasil. 

5. Manfaat Asuransi Jiwa 

Ada tiga manfaat asuransi jiwa bagi peserta 
asuransi, yaitu sebagai berikut: 
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Bagi pesesta yang masih hidup, hingga 
berakhirnya masa kontrak, ia akan memperoleh 
seluruh iuran yang ada dalam rekening peserta 
ditambah porsi bagi hasil investasi dari kontribusinya 
yang ada pada rekening khusus setelah dikurangi 
pembayaran klaim dan biaya operasional. 

Bagi peserta yang yang meninggal dan masa 
kontraknya belum berakhir, ahli warisnya akan 
memperoleh seluruh iuran yang ada dalam rekening 
peserta ditambah porsi bagi hasil investasi dari dana 
rekening peserta ditambah santunan atau dana 
tabarru' berupa sisa kewajiban untuk menyetor 
kontribusi dihitung dari saat meninggalnya hingga 
berakhirnya masa kontrak dana tersebut diambil dari 
rekening khusus yang sengaja disiapkan untuk 
kepentingan tersebut atau dengan kata lain rekening 
tabarru'. 

Peserta yang mengundurkan diri sebelum 
berakhirnya masa kontrak akan memperoleh 
kompensasi seluruh iuran yang ada dalam rekening 
peserta ditambah porsi bagi hasil investasi dari dana 
rekening peserta. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tiga manfaat yang akan diterima oleh 
peserta asuransi jiwa syariah, baik bagi peserta yang 
masih hidup hingga akhir kontrak, peserta yang 
meninggal dan masa kontraknya belum berakhir 
maupun peserta yang mengundurkan diri sebelum 
berakhirnya masa kontrak, semuanya memperoleh 
dana yang ada pada rekening tabungan peserta 
ditambah porsi bagi hasil investasi. 
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Namun bagi peserta yang meninggal dunia tetapi 
masa kontraknya belum berakhir, ia mendapatkan 
dana santunan kumpulan dana hibah seluruh peserta 
yang diperuntukkan untuk peserta yang mengalami 
musibah, yang biasa disebut dana tabarru'. Dana 
yang didapatkan sebesar dana yang dihitung dari 
meninggalnya hingga masa berakhirnya kontrak 
peserta. 

6. Prosedur dan Pengajuan Klaim pada 
Asuransi Jiwa 

Dalam dunia perasuransian, penyebutan kata 
'klaim' menjadi sesuatu yang sensitif. Sering kita 
dengar istilah 'klaim' yang berarti pergantian resiko. 
Dalam asuransi jiwa, klaim mencangkup beberapa 
hal. Klaim juga dapat diajukan ketika rawat inap di 
Rumah Sakit, mengalami cacat tetap total (yang 
disebabkan oleh sakit kritis terlebih dahulu, 
kecelakaan, maupun tidak), penyakit kritis, 
kecelakaan yang disertai meninggal dan meninggal 
dunia. 

Pergantian klaim bukan tanpa pengajuan, Dalam 
hal- hal ketika klaim seharusnya keluar, memang 
harus diajukan. Perusahaan asuransi di tempat 
berasuransi tidak akan tahu jika seseorang tersebut 
tidak mengajukan klaimnya. Misalnya, ketika kita 
akan melakukan pengajuan klaim dan kita memiliki 
polis dari Prudential life Assurance, dengan orang 
lain sebagai agen Asuransi kita, maka langkah- 
langkah yang harus kita lakukan yaitu: 

Hubungilah Agen asuransi, singkatnya dalam hal 
ini, agen asuransi akan memerlukan bantuan. Kita 
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akan bekerja sama dengan segera untuk mengurus 
kelengkapan yang menjadi syarat-syarat pengajuan 
klaim seperti formulir pengajuan klaim, Surat 
Keterangan Dokter, fotokopi hasil pemeriksaan 
laboratorium dan radiologi, Surat Berita Acara 
Kepolisian Asli, kwitansi asli Rumah Sakit, maupun 
polis asli dan berbagai dokumen penting yang 
dianggap perlu oleh Prudential Life Assurance. 

A. jenis-jenis klaim dan syarat-syaratnya 

1. Rawat Inap di Rumah Sakit 

Jika terjadi rawat inap, maka dokumen yang 
diperlukan utnuk pengajuan klaim adalah sebagai 
berikut: 

- Formulir kalim karena kecelakaan yang 
ditandatangani oleh Pemegang Polis atau 
penerima manfaat sesuai tanda tangan pada 
SPAJ 

- Surat keterangan Dokter 

- Fotokopi seluruh hasil pemeriksaan 
laboratorium dan radiologi (jika ada) 

- Kwitansi asli berikut rinciannya (PHS) atau 
kwitansi yang dilegalisir (PRU Med) dan RS 

- Fotokopi kartu Identitas Pemegang Polis dan 

- Dokumen-dokumen lain yang dianggap perlu 
oleh Prudential. 

2. Cacat total dan tetap 

Jika terjadi keadaan cacat total baik yang 
diakibatkan oleh kecelakaan, pasca peyakit kritis, 
maka dokumen yang perlu disiapkan untuk 
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pengajuan klaim adalah: 

- Formulir Klaim Cacat Total dan tetap yang 
ditandatangani Pemegang Polis sesuai dengan 
tanda tangan SPAJ 

- Surat keterangan Dokter Klaim Cacat Total da 
Tetap (TPD) 

- Fotokopi seluruh hasil pemeriksaan 
laboratorium dan radiologi (jika ada) 

- Surat Berita Acara Kepolisian Asli untuk cacat 
yang dibebankan oleh kecelakaan dan 
melibatkan pihak kepolisian 

- Fotokopi Kartu Identitas Pemegang Polis dan 

- Dokumen-dokumen lain yang dianggap perlu 
oleh Prudential. 

3. Penyakit kritis 

Jika penyakit kritis tiba-tiba menyerang, maka 
dokumen yang diperlukan untuk pengajuan klaim 
adalah: 

- Formulir Klaim Penyakit Kritis yang 

ditandatangani oleh Pemegang Polis sesuai 

dengan tanda tangan SPAJ 

- Surat Keterangan Dokter Penyakit kritis yang 
sesuai dengan penyakit kritisnya 

- Fotokopi seluruh hasil pemeriksaan 

laboratorium dan radiologi (jika ada) 

- Fotokopi Kartu Identitas Pemegang Polis dan 

- Dokumen-dokumen lain yang dianggap perlu 

oleh Prudential. 

4. Kecelakaan yang disertai keadaan meninggal 
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Jika terjadi kecelakaan yang disertai meninggal, 
maka sebagai kerabat dekat si pemilik polis akan 
mengajukan manfaat asuransi Pru PADD (Personal 
Acident Death and Disablement). Dalam hal ini, jika si 
pemilik polis mendapat kecelakaan dan kemudian 
meninggal, maka syarat-syarat yang harus diajukan 
terkait pengajuan klaim adalah: 

- Formulir Klaim karena kecelakaan yang 
ditandatangani oleh Pemegang Polis sesuai 
dengan tanda tangan SPAJ 

- Surat Keterangan Dokter Klaim meninggal 

- Surat Keterangan Meninggal dari Dokter/RS 
dan Pemerintah setempat 

- Fotokopi seluruh hasil pemeriksaan 
laboratorium dan radiologi (jika ada) 

- Fotokopi KTP/bukti kenal diri dari Penerima 
manfaat 

- Surat Berita Acara Kepolisian Asli jika 
meninggal karena kecelakaan 

- Fotokopi Surat Perubahan Nama Tertanggung 
dan Penerimaan Manfaat (jika ada) 

- Polis Asli dan dokumen-dokumen lain yang 
dianggap perlu oleh Prudential. 

5. Meninggal dunia 

Jika terjadi kecelakaan meninggal dunia bagi si 
pemilik polis, maka sama seperti pada keadaan 
kecelakaan yang menyebabkan meninggal, maka 
sebagai kerabat dekat akan membantu proses 
pengajuan klaim ini. Dalam hal ini, dokumen- 
dokumen yang harus disiapkan meliputi: 
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- Formulir Klaim karena kecelakaan yang 
ditandatangani oleh Pemegang Polis sesuai 
dengan tanda tangan SPAJ 

- Surat Keterangan Dokter Klaim meninggal 

- Surat Keterangan Meninggal dari Dokter/RS 
dan Pemerintah setempat 

- Fotokopi seluruh hasil pemeriksaan 
laboratorium dan radiologi (jika ada) 

- Fotokopi Surat Perubahan Nama Tertanggung 
dan Penerima manfaat (jika ada) 

- Surat Keterangan Kepolisian (BAP) asli jika 
tertanggung meninggal karena kecelakaan 

- Polis Asli dan dokumen-dokumen lain yang 
dianggap perlu oleh Prudential. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
prosedur pengajuan klaim sesuai dengan kondisi 
yang terjadi, adapun orang pertama yang dihubungi 
ketika terjadi klaim adalah agen asuransi yang 
menjual manfaat kepada pemengan polis. Sehingga 
agen asuransi tersebut dapat membantu 
tertanggung dalam pengajuan klaim. 

Klaim merupakan tuntutan dari pihak peserta 
(tertanggung) sehubungan dengan adanya kontrak 
perjanjian antara asuransi dengan pihak tertanggung 
yang masing-masing pihak mengikatkan diri untuk 
menjamin pembayaran ganti rugi oleh perusahaan 
asuransi (penanggung) jika pembayaran premi 
asuransi telah dilakukan oleh pihak tertanggung, 
ketika terjadi musibah yang diderita oleh pihak 
tertanggung. 
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Pada semua perusahaan asuransi, termasuk yang 
berdasarkan asuransi syariah, sebenarnya tidak ada 
alasan untuk memperlambat penyelesaian klaim 
yang diajukan oleh tertanggung. Tindakan 
memperlambat itu tidak boleh dilakukan, karena 
klaim adalah suatu proses yang telah diantisipasi 
sejak awal oleh semua perusahaan asuransi. 

Di samping itu, yang lebih penting lagi bahwa klaim 
adalah hak peserta, dan dananya diambil dari dana 
tabarru' semua peserta. Karena itu wajib bagi 
pengelola untuk melakukan proses klaim secara 
cepat, tepat dan efisien. Itu merupakan amanat yang 
harus dijalankan oleh pengelola sebagaimana yang 
diperjanjikan. 

B. Ketentuan klaim dalam asuransi syariah 

1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang 
disepakati pada awal perjanjian. 

2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai 
dengan premi yang dibayarkan. 

3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan 
hak peserta, dan merupakan kewajiban 
perusahaan untuk memenuhinya. 

4. Klaim atas akad tabarru', merupakan hak 
peserta dan merupakan kewajiban 
perusahaan, sebatas yang disepakati dalam 
akad. 

C. 4 langkah proses pengajuan klaim 

1. Pemberitahuan klaim 

Segera setelah peristiwa yang sekiranya membuat 
tertanggung menderita kerugian, tertanggung atau 
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pihak yang mewakilinya segera melaporkan kepada 
peananggung. Laporan lisan harus dipertegas 
dengan laporan tulisan. Pada tahap awal ini 
tertanggung akan mendapat petunjuk lebih lanjut 
mengenai apa yang harus dilakukan oleh 
tertanggung, dan dokumen apa saja yang harus 
dilengkapi oleh tertanggung. 

2. Bukti klaim 

Peserta yang mendapat musibah diminta 
menyediakan fakta-fakta yang utuh dan bukti-bukti 
kerugian. Tujuan ini penting bagi peserta yang 
mendapat musibah untuk menyerahkan klaim 
tertulis dengan melengkapi "lembaran klaim" 
standar yang dirancang untung masing-masing Calss 
of Bussines (COB), yang digunakan untuk melengkapi 
dokumen-dokumen yang diajukan Sebagaimana 
yang dipersyaratkan secara standar dalam industry 
asuransi di Indonesia. 

3. Penyelidikan 

Setelah laporan yang dilampiri dengan laporan 
pendukung diterima oleh penanggung, dilakukan 
analisis administrasi. Apabila tahap ini telah dilalui, 
penanggung akan memutuskan untuk segera 
melakukan survey langsung ke lapangan atau 
menunjuk independent adjuster, jika hal itu 
diperlukan. Laporan survey atau adjuster akan 
dijadikan dasar apakah klaim dijamin oleh polis atau 
tidak. 

4. Penyelesaian klaim 

Setelah terjadi kesepakatan mengenai jumlah 
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penggantian sesuai peraturan perundangan yang 
berlaku, diisyaratkan bahwa pembayaran klaim tidak 
boleh lebih 30 hari sejak terjadi kesepakatan 
tersebut. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
klaim adalah hak peserta atau tertanggung untuk 
mendapatkan dana sebagai pengganti kerugian yang 
dialami tertanggung, diperoleh dari pihak 
penanggung atau perusahaan asuransi sebagaimana 
perjanjian sesuai di awal polis. 

Perusahaan asuransi jiwa menerima berbagai jenis 
klaim, tergantung pada jenis produk asuransi yang 
mereka jual. Penanganan klaim melibatkan 
prosedur-prosedur tertentu terhadap produk yang 
pokok. Namun demikian, banyak aspek dalam proses 
pengambilan keputusan klaim yang sama untuk 
semua jenis asuransi. 

Pada umumnya, pengambilan keputusan apakah 
suatu klaim sah dan dapat dibayarkan atau tidak 
mencakup pemeriksaan. Sebagaimana jika peserta 
meninggal dunia maka harus ada pemeriksaan 
langsung oleh dokteryang menyatakan peserta telah 
meninggal dunia. Sehingga pengajuan klaim jelas 
berdasarkan pemeriksaan. 
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Kesimpulan 


Jika kita perhatikan penjelasan pada bab 1 maka 
bisa kita simpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan mekanisme asuransi 
konvensional dengan asuransi syariah. Adapun 
salah satu perbedaan yang mendasar pada 
asuransi syariah dari asuransi konvensional, 
yaitu adanya dana tabarru'. Dana tabarru' 
adalah dana hibah yang diberikan oleh seluruh 
peserta dengan tujuan untuk saling menolong 
jika peserta lain mendapatkan musibah. 

2. Premi yang telah dibayar oleh peserta 
dimasukkan ke dalam dua dana, yaitu 
tabungan, yakni dana pribadi peserta dan dana 
khusus tabarru' yaitu dana yang disediakan 
untuk kebaikan berupa pembayaran klaim 
kepada ahli waris jika di antara peserta ada 
yang ditakdirkan meninggal dunia atau 
mengalami musibah lainnya. Premi tersebut 
disatukan dengan seluruh dana peserta 
asuransi kemudian dikembangkan lagi melalui 
investasi proyek yang dibenarkan oleh Islam 
yang dijalankan oleh perusahaan asuransi 
dengan menggunakan prinsip mudharabah. 

3. Ketentuan mudharabah disesuaikan dengan 
kesepakatan, misalnya pembagian keuntungan 
dihitung berdasarkan rasio 70% untuk peserta 
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asuransi dan 30% untuk perusahaan asuransi. 
Tingkat pendapatasan peserta asuransi sangat 
fluktuatif, karena sangat bergantung kepada 
keuntungan proyek yang dibiayai oleh 
perusahaan asuransi. Realisasi pembayaran 
dana dilakukan apabila masa pertanggungan 
berakhir, peserta mengundurkan diri dalam 
masa pertanggungan atau peserta meninggal 
dunia selama masa pertanggungan. 

Wallahu a'lam. Semoga bermanfaat. 

Muhammad Ajib, Lc., MA 
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Pendahuluan 

Pembahasan seputar amaliyah dalam Islam 
seringkali menjadi polemik yang panas di antara 
kalangan umat Islam sendiri. Tak sedikit yang 
berangkat dari perbedaan seputar amaliyah ini 
kemudian menghakimi saudaranya sebagai pelaku 
kebathilan hingga berani mengkafirkannya, padahal 
kenyataannya pembahasan seputar hal tersebut 
sudah jauh-jauh hari dibahas oleh para ulama. 

Ziarah Kubur contohnya, kerap menjadi 
perdebatan yang tak kunjung padam, terus 
memanas dan masih seru saja dibahas dalam 
pengajian dan ceramah-ceramah para ustadz baik di 
perkotaan atau di desa-desa. 

Pada prakteknya di tanah air, ziarah kubur yang 
pada prinsipnya memang diperbolehkan dalam 
Islam tak jarang dihiasi dengan praktek-praktek yang 
erat kaitannya dengan tradisi masyarakat setempat. 
Ada yang ketika ziarah kemudian menyiramkan air 
dan bunga, ada yang meletakkan sesajen di 
sekitaran kubur, ada yang mengkhsuskan bulan 
tertentu untuk ziarah ke makam wali songo, dan lain 
sebagainya. Hal inilah yang biasanya seru dijadikan 
bahan debat antar umat baik dari yang pakar 
sampai yang awam. 

Melalui buku ringan ini, penulis akan mencoba 
merunut pembahasan ziarah kubur dalam agama 
kita, mulai dari definisi, fadhilah, hingga pendapat 
para lama terkait sejumlah permasalahan seputar 
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ziarah kubur dan hal-hal terkait dengan kuburan. 
Harapannya, kita bisa sampai pada pengetahuan 
dan kesimpulan bahwa pada sejumlah perkara para 
ulama masih berbeda pendapat, hingga sekiranya 
kita harus mampu berlapang dada dan saling 
menghormati sebagaimana para ulama terdahulu 
bersikap. 

Selamat membaca. 
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A. Apa Itu Ziarah Kubur? 

kata ziarah dan kubur dalam bahasa kita 
sebenarnya adalah serapan dari bahasa arab 
dengan kata dan penggunaan yang sama, maka 
tentunya sudah ada definisi yang serupa dalam 
istilah ini. 

1. Definisi 

Kata Ziarah secara etimologi berasal dari bahasa 
arab "zaara -yazuuru - ziyarotan"(®jLO-jjj^-j'j) yang 
bermakna atau berkehendak mendatangi atau 
berkunjung ke suatu tempat 1 . 

Maka istilah ziarah kubur bisa diartikan 
mengunjungi kuburan dari kerabat, kawan, saudara, 
atau siapapun baik kuburan yang muslim atau kafir. 
Umumnya, kaum muslimin melakukan ziarah kubur 
untuk mendoakan yang meninggal, mengenangnya, 
serta melakukan tafakur atas hikmah kematian. 

2. Dalil Ziarah Kubur 

Ada sejumlah dalil yang bisa kita temukan terkait 
ziarah kubur dan rangkaian amaliyah di dalamnya, 
dan yang masyhur kita dengar adalah hadist berikut: 

Dari Buraidah bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


1 Saadi Abu Hubaib. Al Qamus Al Fiqhiy Lughatan wa 
Isthilahan. Darul fikr. Damaskus, Syuriah. 1993. Hal 160. 

Lihat : Abu-l-abbas Muhammad bin Ahmad Al Fayumi. Al 
Misboh Al Munir fi Gharibi Syarhil Kabir. Al Maktabah Al 
llmiyah. Beirut, Lebanon. Hal 1/260 
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"Sesungguhnya aku dulu telah melarang kalian 
untuk berziarah kubur. Maka (sekarang) ziarahlah 
karena akan bisa mengingatkan kepada akhirat 
dan akan menambah kebaikan bagi kalian dengan 
menziarahinya. Barangsiapa yang ingin berziarah 
maka lakukanlah dan jangan kalian mengatakan 
'hujran' (ucapan-ucapan batil)." (HR. Muslim) 


Imam Ash-Shan'ani menjelaskan bahwa Hadits ini 
menunjukkan tentang disyariatkannya ziarah kubur 
dan menjelaskan tentang hikmah yang terkandung 
padanya yaitu untuk mengambil pelajaran, 
mengingat akhirat dan motivasi dalam mengarungi 
kehidupan dunia yang fana. Jika pada ziarah 
kubur tak ada hikmah tersebut maka bukan ziarah 
yang disyariatkan. 2 


Kemudian dilanjutkan dengan hadist 

selanjutnya: 

(JL-j Jh\ Jji-j jli — : JU ojjji °j,\ 

°'jj). ) 


Abu Hurairah berkata: "Rasulullah shallallahu 


2 Muhammad bin Ismail Al Shan'ani. Subulus Salam. Dar Ihya' 
al Turats al 'Arabi.. Beirut. cet. IV, hal. 2/ 114 
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'alaihi wosollom bersabda: "Berziarahlah kalian ke 
kuburan, karena sesungguhnya hal Itu dapat 
mengingatkan kalian pada kehidupan akhirat." 
(HR. Ibnu Majah) 


Dari lafadz hadist ini bisa difahami bahwa ziarah 
kubur bertujuan untuk mengingatkan kita kepada 
kehidupan akhirat, yang dengan demikian kita 
termotivasi untuk mempersiapkan bekal-bekal 
penting selama di dunia. Tentunya hal ini 
diperbolehkan dalam agama, karena dunia ini hanya 
sementara dan merupakan tempat mengumpulkan 
amalan shaleh untuk bekal di akhirat kelak. 


Selanjutnya, adalah hadist tentang cara menyapa 
ahli kubur dan cara mendoakannya sebagaimana 
dalam riwayat Aisyah RA: 


Jb JjSI ouS"” ; ijuiUs {j>\ c 

jy» jbAJl JlAI 'Js- : J U Ojbj 3 

.OjJL>- l£j aw! <jj bhj <.yy>-\zLJL LSlJ 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata: 
"Bagaimana yang harus aku ucapkan wahai 
Rasulullah , yaitu dalam ziarah kubur?" Beliau 
menjawab: T Ucapkanlah, salam sejahtera pada 
penduduk makam ini dari kaum beriman dan 
muslimin. Semoga Allah mengasihi orang-orang 
yang terdahulu dari kalian dan kami serta orang- 
orang yang terkemudian. Sesungguhnya kami 


muka | daftar isi 



10 I P a g e 


insya Allah akan menyusul bersama kalian." (HR. 
Muslim) 


Pada hadist di atas setidaknya memberikan 
penjelasan kepada kita redaksi salam kepada ahli 
kubur dan kebolehan mendoakannya. Ziarah Kubur 
dengan niat mendoakan mayit yang ada di 
dalamnya sejatinya diperbolehkan dalam agama kita 
sebagaiaman kebolehan mendoakan kebaikan 
kepada orang lain semasa hidupnya. 


djiil ^ col 


Diriwayatkan Dari Jajar dari ayahnya berkata 
"Sesungguhnya Nabi Muhammad ShallaAllahu 
alaihi wa sallam menyiram air di atas kubur 
Ibrahim, anaknya dan meletakkan kerikil 
diatasnya." (HR. Baihagi) 


Melalui hadist di atas, difahami bahwa Rasulullah 
menyiramkan air pada kuburan Ibrahim anak beliau. 
Hal ini kemudian yang diikuti oleh sejumlah orang 
karena para ulama juga memperbolehkannya, 
namun tak sedikit yang mengharamkannya di zaman 
sekarang karena dianggap bahwa perbuatan 
tersebut tak punya landasan atau bahkan hanya 
dikhususkan kebolehannya kepada baginda Nabi 
SAW. 
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jljjjJ L *j£\ t JLai jbjjj CjiJPR 4jI 

L«Ij jlSo U* Jj-I 3l 3 jb'^*4 

LgJLx^ 4j^ jjj-l ^ . 4 ^_j^_JLj ^i»-C <JlSs-s J>-*y! 

jol (Jj^J b ;IjJUj-® jJs c ^ap 

^LCvwJ 0' <iij ) ; ;jLfli ? Ijjk Catlv? 


Dari Ibnu Abbas ia berkata; Suatu ketika Nabi 
melewati sebuah kebun di Makkah dan Madinah 
lalu Nabi mendengar suara dua orang yang 
sedang disiksa di dalam kuburnya. Nabi bersabda 
kepada para sahabat "Kedua orang (yang ada 
dalam kubur ini) sedang disiksa. Yang satu disiksa 
karena tidak memakai penutup ketika kencing 
sedang yang lainnya lagi karena sering mengadu 
domba". Kemudian Rasulullah menyuruh sahabat 
untuk mengambil pelepah kurma, kemudian 
membelahnya menjadi dua bagian dan 
meletakkannya pada masing-masing kuburan 
tersebut. Para sahabat lalu bertanya, kenapa 
engkau melakukan hal ini ya Rasul?. Rasulullah 
menjawab: Semoga Allah meringankan siksa 
kedua orang tersebut selama dua pelepah kurma 
ini belum kering. (HR. Bukhari) 


Melalui Hadist ini, ada ulama yang 
memperbolehkan peziarah kubur untuk meletakkan 
pelepah kurma atau bunga sebagai penggantinya 
dengan harapan tasbih dari tumbuhan ini 
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meringankan derita ahli kubur 3 . 

Kemudian dilanjutakan dengan hadist yang lain: 

<S\ p jJL-j ps- L5 i^ ^]| j 13 jii 3,1 ^p 
(jl 3 3j 

IjJjjj jili L&j\i Jjj! (jl 3 £j, jjjL® kL 

oljjj) .cly^-oJl ^53j l3l® j^_jJl 


Dari Abu Hurairah berkata: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berziarah ke makam ibunya, lalu 
beliau menangis dan membuat orang-orang di 
sekitar beliau juga menangis. Lalu beliau 
bersabda: "Aku meminta izin kepada Tuhanku 
untuk memohonkan ampunan bagi ibuku, tetapi 
Tuhan tidak memberiku izin. Dan aku meminta izin 
untuk berziarah ke makamnya, lalu aku diberi izin. 
Lakukanlah ziarah kubur , karena demikian itu 
dapat mengingatkan pada kematian. (HR. 
Muslim) 


Hadist ini menunjukkan wujud bakti kepada orang 
tua sekalipun sudah tiada, yakni dengan menziarahi 
kuburnya. Melalui hadist ini pula difahami oleh para 
ulama tentang kebolehan menziarahi kubur orang 
non-muslim. 


3 Sayyid Abu Bakar Muhammad Syatha ad-Dimyathi. 
Tonathu-t-thalibin 'oia hilli alfodzi Fathil Mu'in. darul fikr. 
1997. Hal 2/135 
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B. Motivasi Ziarah Kuhur 

Setelah membahas tentang dalil dan hukum 
melaksanakan ziarah kubur, tentu ada hikmah yang 
tersimpan di balik ini, jika berkaca kepada hadist 
yang telah disebutkan sebelumnya, maka sedikitnya 
bisa disimpulkan hikmah dari ziarah kubur sebagai 
berikut: 

1. Mengingat Kematian 

Kadang saat sekedar melintas di depan komplek 
pemakaman saja, kita bisa tersadar bahwa kematian 
itu bisa datang kapan saja. Terlebih dengan berniat 
ziarah kubur, maka akan semakin menambah 
kesadaran kita bahwa kematian yang unpredictable 
kedatangannya ini bisa memburu kita kapan saja, 
dan tentunya akan membawa kita untuk cepat- 
cepat introspeksi diri untuk terus menambah 
amalan kebaikan mentupi celah-celah keburukan 
yang pernah dilakukan sebelumnya. 

2. Mendoakan Kebaikan 

Sebagaimana disebutkan pula dalam hadist 
sebelumnya tentang kebolehan mendoakan ahli 
kubur dengan doa-doa yang baik, bahkan Rasulullah 
SAW sendiri mengajarkan kepada Aisyah tentang 
redaksi doanya. Hal ini tentunya bisa menjadi 
motivasi bagi setiap orang untuk melakukan ziarah 
kubur. 
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3. Motivasi Diri Memperbanyak Amal Baik 

Banyak hal-hal yang hukumnya sunnah yang 
Rasulullah SAW ajarkan kepada umatnya, dan ziarah 
kubur adalah salah sat dari sekian banyak amalan 
sunnah yang mudah untuk dilakukan bahkan 
dipercaya mampu memberi keberkahan bagi kedua 
belah pihak, baik yang berziarah atau kepada mayit 
yang diziarahi. Pembahasan tentang saling 
mengharap barakah ini akan kita bahas dalam bab 
selanjutnya. 
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C. Perkara Seputar Ziarah Kubur 


Ada banyak hal terkait ziarah kubur yang 
kemudian menjadi ladang perdebatan antar umat 
Islam belakangan ini, berikut akan kita ulas sejumlah 
polemik tersebut: 

1. Tabarrukan ke Makam Nabi & Shalihin 


Datang ke makam Rasulullah atau ke makam 
orang-orang shaleh dengan mengharap barakah 
sebenarnya masuk ke dalam pembahasan bab 
tawasul. Yang artinya, seseorang datang ke makam 
orang-orang spesial tersebut untuk menjadikannya 
mediator yang bisa menguatkan doanya agar 
sampai kepada Allah dan dikabulkan seperti 
meminta kepada Allah agar penyakitnya 
disembuhkan dengan wasilah amal soleh berupa 
ziyarah ke kubur tersebut. Hal seperti ini dianggap 
sebagai perkara bid'ah oleh sebagian ulama bahkan 
bisa dihukumi sebagai sebah kesyirikan 
sebagaimana dinyatakan langsung dan tegas oleh 
Ibnu taimiyah 4 . 


Namun ternyata, ada ulama yang membolehkan 
perkara ini dengan berdalil sebagai berikut: 

ajd li 1 A* & >I i j lj>\ 

LbljJ aWI 


4 Muhammad Ibnu taimiyah Al Hiraniy. Ziyaratul duburi wal 
Istinjadu bil Maqbuir. Daru Thaibah. Riyadh. Hal 18 
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"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang". 
(QS. al-Nisa': 64). 


Ibn Katsir, ketika menafsirkan ayat tersebut 
berkata: 

AjldS' j^ 2 j jj\ Apd' ^ 5 o uJj 

lbJ> && : jli ^1 Sjjijdl 

: jlll aJip aW l5 Ua’ jb5 j_lp 

•>! l2l jjj) jjib di i)! Jjdj t dHp ^Ul 

awI iijjU- I^x»u8j1 

JSj (Lbljp ajol 

:<J yld LSJl J' fjjj ijJj lat&jdtd 

pLaJi ^y» d j lla £ Aidpl pLaJlj ^y> 'ys>- b 

3 J^A-! aJs sj t _3 LaJti! A-vi aaS"L b oJ i jd) 5.1 J-iJ I 

fJ^'i 

aJlP 4&I dul^i 
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Si 'Jk\ 0! Jfi-j ^gXP Ij Jlal <j 

c^l 4J 


"Banyak ulama menyebutkan seperti al-lmam Abu 
Manshur al-Shabbagh dalam al-Syamil, cerita 
yang populer dari al-'Utbi. Beliau berkata: "Aku 
duduk di samping makam Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam^emudian datang seorang a'rabi 
dan berkata: "Salam sejahtera atasmu ya 
Rasulullah. Aku mendengar Allah berfirman: 
"Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang". 
(QS. al-Nisa': 64). Aku datang kepadamu dengan 
memohon ampun karena dosaku dan memohon 
pertolonganmu kepada Tuhanku". Kemudian ia 
mengucapkan syair: 


Wahai sebaik-baik orang yang jasadnya 
disemayamkan di tanah ini 


Sehingga semerbaklah tanah dan bukit karena 
jasadmu 


Jiwaku sebagai penebus bagi tanah tempat 
persemayamanmu 


Di sana terdapat kesucian, kemurahan dan 
kemuliaan 


Kemudian a'rabi itu pergi. Kemudian aku tertidur 
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don bermimpi bertemu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan beliau berkata: "Wahai 'Utbi, 
kejarlah si a'rabi tadi, sampaikan berita gembira 
kepadanya , bahwa Allah telah mengampuni 
dosanya" 5 . 


Dari kitab tafsir ini disimpulkan kebolehannya 
seseorang bertawassul melalui perantara orang 
shaleh baik yang masih hidup ataupun yang sudah 
meninggal. 

2. Ziarah ke Kuburan Non-Muslim 


Sangat memungkinkan sekali bagi seorang 
muslim memiliki saudara, kerabat, atau sahabat dari 
kalangan non-muslim. Jika mereka yang kafir itu 
meninggal apakah lantas kita tidak boleh ziarah ke 
kuburnya? Apakah ziarah kbur dalam Islam hanya 
terbatas untuk sesama muslimin saja? 


Secara garis besar mayoritas para ulama 
membolehkan hal tersebut dengan berlandaskan 
kepada dalil berikut: 


kk\ p jJL-j <uLp l 5 L^ fJS\ j\j JU opji °j\ ip 
'yPc^\ (jl 3 Idj ‘CCdS(JIJL j 4 J °p- U 

£j, jili Lkj-Js pj\ (jl 3 jijj bl 

oljij) . d^AJl jTJu Jl 


Dari Abu Hurairah berkata: "Nabi shallallahu 


5 Al Hafidz Ibnu Katsir. Tafsir Qur'ani! Adzhim. 1/492 
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'alaihi wosollom berziarah ke makam ibunya, lalu 
beliau menangis dan membuat orang-orang di 
sekitar beliau juga menangis. Lalu beliau 
bersabda: "Aku meminta izin kepada Tuhanku 
untuk memohonkan ampunan bagi ibuku, tetapi 
Tuhan tidak memberiku izin. Dan aku meminta izin 
untuk berziarah ke makamnya , lalu aku diberi izin. 
Lakukanlah ziarah kubur , karena demikian itu 
dapat mengingatkan pada kematian. (HR. 
Muslim) 

Dari hadist ini, imam An Nawawi menjelaskan 
kebolehan ziarah ke kubur orang-orang yang kafir 6 . 
Madzhab Al Hanabilah menekankan kebolehannya 
dengan syarat tidak boleh memberikan salam dan 
tidak boleh beristighfar untuk si mayit 7 . 

3. Membaca Qur'an Saat Ziarah Kubur 

Pemandangan seperti ini banyak kita temukan 
biasanya saat hari jum'at sore dimana biasanya 
peziarah kubur datang kemudian membaca ayat 
quran kadang membaca surat yasin disertai tahlil 
dan dilanjutkan doa. Hal serupa juga setiap hari 
ditemukan di makam-makam para wali, dimana 
orang-orang yang berziarah biasanya akan datang 
dan duduk sambil membaca qur'an. 

Tentunya akan ada yang menilai perilaku seperti 
ini adalah bid'ah dan sia-sia karena tidak berpahala, 

6 Muhyiddin bin Syaraf An Nawawi. Al Minhaj Syorhu Shahihil 
Muslim. Daru Ihya Turats. Beirut. 1392. Hal 7/45 

7 Hasan bin Idris Al Buhuty. Kasyyaful Qina'. Darul kutub 
ilmiyah. 2/150 
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di antaranya adalah klaim bahwa imam Ahmad bin 
Hanbal sendiri berpendapat demikian. Namun 
kenyataannya ternyata beliau memperbolehkannya 
dan hal tersebut dijelaskan oleh Ibnu Qudamah 8 . 
Ada kelompok yang menganggap bahwa membaca 
quran di kuburan adalah makruh dengan alasan 
yang simpel yakni bahwa Rasulullah tidak 
mencontohkannya dan karena kuburan sangat 
rentan dengan najis, maka dimakruhkan 
melakukannya 9 . 

Adapun dalil kelompok yang membolehkan 
bacaan quran atau surat tertentu di kuburan saat 
ziarah adalah berikut: 




Dari ma'qal bin y asar berkata: bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: bacalah untuk mayit kalian surat 
y asin (HRAn N asa i) 

Hadist ini secara eksplisit menegaskan kebolehan 
membaca quran untuk mayit, sekalipun tidak 
dijelaskan tempatnya namun kandungan anjuran 
pekerjaannya tidak terbatas sehingga diyakini boleh 
dilakukan dimanapun untuk mayit terlebih di 
tempat ia dikuburkan. Bahkan dalam madzhab Asy 


8 Ibnu Qudamah. Al Mughni. 2/422 

9 Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman. Majma'ul 
anhar. 2/552 
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Syafi'i dikatakan boleh surat apa saja dari Qur'an 
sekalipun bukan yasin. 

4. Ziarah Kubur Walisongo 

Biasanya begitu masuk musim liburan di 
Indonesia, dibuka juga tour Jawa-Madura untuk 
ziarah makam para wali. Tak sedikit yang mencibir 
agenda mulia ini karena dengan sinisnya mereka 
mengklaim bahwa hal tersebut justru seperti 
mengagungkan para wali seperti posisi Nabi SAW, 
bahkan menganggap itu perbuatan syirik karena 
seolah-olah menyembah dan menyektukan Allah 
dengan meminta-minta kepada yang ada di kubur 
tersebut. 

Perlu difahami bersama, bahwa semangat ziarah 
ke makam para wali ini tak lain adalah agar 
mengingatkan kita tentang perjuangan para ulama 
itu dalam menyebarkan dakwah islam di Nusantara, 
muhasabah, dan mendoakan kebaikan akhirat untuk 
mereka. Hal ini tentunya tidak lantasbertentangan 
dengan syariat. Semangat datang ke makam para 
wali tidak lantas membuat posisi ziarah ke makam 
Nabi tersingkirkan juga, ini hanya urusan jauh dan 
dekat saja. Kebetulan ziarah wali lebih dekat 
jaraknya karena di negara sendiri. 

Adapun bila ditemukan praktek pemujaan makam 
yang nampak seperti mengagungkan mayit daripada 
Allah, perlu kita lihat dulu seperti apa prakteknya. 
Jika memang benar dia meminta kepada kuburan, 
maka hal ini yang perlu dirubah dan pelakunya perlu 
diedukasi, bukan ziarah ke makam walinya yang 
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kemudian diharamkan. 


5. Mengkhususkan Hari Tertentu Untuk Ziarah 
Kubur 


Biasanya banyak orang-orang yang 
mengkhususkan hari tertentu untuk ziarah kubur 
seperti saat menjelang Ramadhan, setelah Idul Fitr, 
atau ketika masuk bulan Muharram, dan lain-lain. 
Banyak yang keberatan dengan pembiasaan ini, 
dimana mereka semua berdalih bahwa sepanjang 
tidak ada contohnya dari nabi maka hal ini tidak elok 
dan tidak bisa dilanjutkan sebagai kebiasaan. 

Adapun golongan yang biasa mengkhususkan hari 
tertetntu untuk amal sholeh seperti ziarah kubur, 
biasanya berdalil dengan dalil Qiyas. Dimana mereka 
mengqiyaskan kebiasaan nabi mendatangi masjid 
Quba setiap hari sabtu dengan amal sholeh di hari 
tertentu. Hal ini dianggap boleh sepanjang tidak ada 
dalil eksplisit yang melarangnya. Adapun redaksi 
dalilnya adalah sebagai berikut, dimana Abdullah 
bin Umar RA berkata: 


o y / 

^40 55" % td jb fa do &\ J b $\ oli" 

0l*_aj aw! J-Op (0 • ^ A^O 0 i-5^ Il5 "Ijj llOb» 


Nabi SAW selalu mendatangi masjid Quba setiap hari sabtu 
baik dengan berjalan kaki maupun dengan mengendarai 
kendaraan, sedangkan Abdullah selalu melakukannya.” (HR, 

Bukhari ) 


Ibnu Hajar Al Asqalani dalam menanggapi 
hadist ini berkata: 


muka | daftar isi 


Halaman 23 dari 30 


^JiC- 4j^ta l3^JL>-I ^Js~ OoJj^JI 

i li-Uis ^Js- 4^91 o_oJ I^ 4 j?cJLyaJI JUx-^l ^jhjuj ^>b^ll ^jh.xj 
^-ujJ Jj>-L«a_<iJI ^AjtJ Jb-jjl 0_2u (j-C- (jl 4^9^ 


I J ./-£- 


"Hadits ini dengan sekian jalur yang berbeda 
menunjukkan akan diperbolehkannya menjadikan 
hari-hari tertentu untuk sebuah ritual yang baik dan 
istigamah. Hadits ini juga menerangkan bahwa 
larangan bepergian ke selain tiga masjid (Masjid al- 
Haram, Masjid al-Agsa, dan Masjid Nabawi tidak 
haram) 10 . 

Ada Hadits lain yang diriwayatkan oleh Suhail bin 
Abi Shalih al-Taimi: 

j Jjs- s.Ia^xJI Jb aJ I j 4^1 p aw! ^aJl 
jlJdl ^bc I 

tiJJi (jj-b«-fij (jbaJiPj jaS- J jj\ <jlSj 

"Nabi SAW mendatangi kuburan orang-orang 
yang mati syahid ketika awal tahun, beliau 
bersabda: "Keselamatan semoga terlimpah atas 
kamu sekalian , karena kesabaranmu dan sebaik- 
baiknya tempat kembali ke surga. "Shahabat Abu 
Bakar , Umar dan Utsman juga melakukan hal 


10 al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari. Dar al-Fikr. 
Beirut. Hal 3/69 
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yang sama seperti Nabi SAW/'ll (diriwayatkan 
oleh Abdurrazzaq) 

Hadits di atas juga menerangkan kebolehan 
melakukan pengkhususan amaliah pada waktu 
tertentu. 


11 Abu Bakar bin Abdurrazzaq Ash Shan'aniy. Al Mushannaf. 
Al Majlis Al IlmiyAI Hindi. 3/573 
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6. Ziarah Kubur Bagi Perempuan 

Secara umum jika melirik kepada sejumlah hadist 
di atas maka ziarah kubur adalah disyariatkan dan 
hukumnya adalah sunnah. Namun para ulama 
kemudian membagi hukumnya bagi laki-laki dan 
perempuan, Jumhur ulama berpendapat bahwa 
ziarah kubur hukumnya sunnah untuk laki-laki. 
Namun mereka berbeda pendapat dalam 
menetapkan hukum ziarah kubur bagi perempuan. 

Para ulama berbeda pendapat dalam hukum 
ziarah kubur bagi wanita, perbedaan tersebut 
muncul dari hadist berikut: 


aJs- <U)I l5 L^- Aill Jj-jj 0' oj 'rijb (^' 

jykk J' jljijj 


dari Abu Hurairah RA, beliau berkata: "Rasulullah 
saw melaknat para wanita-wanita peziarah 
kubur" (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah , Ahmad) 


Berikut rincian pendapat tersebut: 

a. Al Hanafiyah 

Madzhab ini menghukumi sesuai kondisi, yakni 
haram apabila dikhawatirkan wanita tersebut 
menangis dan meratap histeris di kuburan, serta 
menimbulkan fitnah. Dan boleh bila dengan ziarah 
justru membuatnya mengingat kematian, tafakur, 
dan mengambil hikmah tanpa menangis histeris 12 . 

b. Al Malikiyah 


12 Ibnu Abidin Ad Dimasyki Al Hanafi. Raddu-I-Muhtar ala-d-daril mukhtar. Darul 
fikr. Beirut. 1992. Hal 2/626 
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Pandangan madzhab ini mirip seperti Al 
hanafiyah dimana mereka secara umum 
membolehkan wanita untuk ziarah kubur, tapi 
dengan syarat tidak menimbulkan fitnah dan 
tangisan histeris. Bahkan diharamkan bagi wanita 
yang berusia muda yang dikhawatirkan 
menimbulkan fitnah 13 . 

c. As Syafi'iyah & Hanabilah 

Dalam Pandangan madzhab Syafi'i bahwa ziarah 
kubur bagi laki-laki adalah disunnahkan, namun bagi 
wanita hukumnya adalah Makruh. Hal serupa juga 
menjadi pendapat yang dipegang oleh madzhab Al 
Hanabilah. Hanya saja kecenderungan Al Hanabilah 
lebih kepada kebolehan secara umum bila tanpa 
rintihan kesedihan bagi sang wanita tersebut 14 . 


13 Muhammad bin Arafah Ad Dasukiy Al Maliki. Hasyitu-d-Dasukiy ala-s-syarhil 
kabir. Darul Fikr. Beirut. Hal 1/422 

14 Zakariya Al Anshari. Asna-I-Mathalib. Darul Kutb Al Islamiy. Hal 1/331 
Lihat: Ibnu Oudamah. Al Mughni li Ibni Oudamah. Maktabah al Oahirah. 1968. 
Hal 2/424 
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Penutup 

Banyak perdebatan terjadi antar muslim 
dalam masalah perbedaan pandangan dalam 
amaliyah. Debat ini jika muncul karena semangat 
keingintahuan dalam beragama dan dalam rangka 
saling mengingatkan dalam kebaikan maka ini 
adalah hal yang baik. Tapi masalahnya, debat yang 
dimunculkan adalah justru karena ingin 
menunjukkan bahwa hanya amaliyahku yang paling 
benar, ini ironis dan tentunya sangat disayangkan. 

Dalam masalah ziarah kubur, tak sedikit yang 
saling menyalahkan dan menganggap bahwa tata 
cara masing-masinglah yang paling benar, padahal 
ternyata jika dirujuk ke pendapat para ulama hal 
tersebut masih dalam ranah perbedaan yang tidak 
terlalu prinsipil hingga harus ditarik ke segmen 
akidah. 

Perbedaan dalam furu'iyah fiqhiyyah akan 
selalu ada, dan tentunya kita dituntut untuk bijak 
bersikap menghadapi perbedaan ini. 

Wallahu a'lam bisshowab 
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Pengantar 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Diantara ke-khasan bulan Ramadhan adalah 
bulan dimana malam-malamnya diisi dengan dua 
shalat sunnah yang sangat agung, itulah shalat 
sunnah Tarawih dan Witir. Saking agungnya maka 
ada sebagian dari kita yang kadang salah prioritas, 
demi terlaksananya dua shalat ini bahkan rela tidak 
melaksanakan shalat zuhur atau ashar lantaran 
sibuk menabung energi dengan cara tidur 
disiangnya, padahal zuhur dan ashar adalah shalat 
wajib yang harusnya secara prioritas harus 
didahulukan keimbang shalat sunnah. 

Atau banyak juga yang sengaja shalat maghrib 
dan isyak di rumah agar fokus berbuka nanti setelah 
isyak baru hadir berjamaah dimasjid, ini semua 
walaupun sah secara fiqih namun secara prioritas 
harusnya tetap priorotas maksimal untuk shalat 
wajib. 

Ramainya pelaksaan kedua shalat ini bahkan 
sampai membuat penuh masjid-masjid yang ada. 
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setiap masjid yang ada juga berlomba untuk 
menarik perhatian masyarakat dengan cara 
menghadirkan ragam kultum dan ceramah agama, 
juga sengaja mendatangkan imam-imam yang 
tilawahya bagus, tidak hanya itu demi menarik 
perhatian masyarakat ada yang tarawihnya 
dilaksanakan 20 rakaat dan ada juga yang 
tarawihnya 8 rakaat saja, dan ada juga masjid yang 
sengaja menghabiskan bacaan satu juz untuk satu 
kali tarawih sehingga diharapkan malam terakhir 
tarawih bisa khotam Al-Quran tiga puluh juz. 

Buku kecil ini sengaja ditulis setidaknya untuk 
membantu dalam menjelaska dua shalat sunnah ini 
lebih detail, baik teknis maupun landasan 
hukumnya, serta beberapa khilaf diantara para 
ulama seputar kedua shalat ini, sehingga diharapkan 
selain shalat yang sah juga dengan bertambahnya 
pengetahuan tentang kedua shalat ini membuat 
ramadhan kita semakin rukun dan tentram, masing- 
masing bisa saling menghormati dalam keragaman 
yang ada. 

Tentunya penulis sadar bahwa buku ini masih 
jauh dari kesempurnaan, apa yang kurang mohon 
ditambahkan, apa yang salah boleh diingatkan, 
kepada Allah swt kita semua memohon ampun, dan 
kepada-Nya juga kita berharap segala kebaikan. 
Amin. 


Palembang, 3 Maret 2019 

Muhammad Saiyid Mahadhir 
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Bab 1: Dasar-Dasar Shalat Sunnah 

A. Fadhilah Shalat Sunnah 

1. Fadhilah Shalat Sunnah 

Secara umum ibadah shalat sunnah itu 
mempunyai keutamaan yang besar, diantaranya 
adalah terdapat dalam beberapa hadits berikut ini: 



"Sesungguhnya amalan yang pertama kali dihisab 
pada manusia di hari kiamat nanti adalah shalat. 
Allah awt berkata kepada malaikat-Nya dan Dia¬ 
lah yang lebih tahu, "Lihatlah pada shalat hamba¬ 
ku. Apakah shalatnya sempurna ataukah tidak? 
Jika shalatnya sempurna, maka akan dicatat 
baginya pahala yang sempurna. Namun jika 
dalam shalatnya ada sedikit kekurangan , maka 
Allah berfirman: Lihatlah , apakah hamba-Ku 
memiliki amalan sunnah. Jika hamba-Ku memiliki 
amalan sunnah , Allah berfirman: sempurnakanlah 
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kekurangan yang ada pada amalan wajib dengan 
amalan sunnahnya." Kemudian amalan lainnya 
akan diperlakukan seperti ini." (HR. Abu Daud) 


Dari Rabiah bin Ka'ab Al-Aslami ra. berkata: 

JLpli Jli lili ji> cJi dJbi jlp j! Jl I 4^-1 


"Saya pernah bermalam bersama Rasulullah saw, 
lalu aku membawakan air wudhunya dan air 
untuk hajatnya. Maka beliau berkata kepadaku, 
"Mintalah kepadaku." Maka aku berkata, "Aku 
hanya meminta agar aku bisa menjadi teman 
dekatmu di surga." Beliau bertanya lagi"Adakah 
permintaan yang lain?" Aku menjawab, "Tidak, itu 
saja." Maka beliau menjawab, "Bantulah aku 
untuk mewujudkan keinginanmu dengan banyak 
melakukan sujud (memperbanyak shalat)." (HR. 
Muslim) 


Sh oJJb-b aM jJ^zJLA S cLbll aW lUJLLp 

\j£ jjJuS' ia>-j 4i*-jS b£ a\ 1 i 


"Hendaklah engkau memperbanyak sujud 
(perbanyak shalat) kepada Allah. Karena tidaklah 
engkau memperbanyak sujud karena Allah 
melainkan Allah akan meninggikan derajatmu dan 
menghapuskan dosamu'." (HR. Muslim) 




2. Keutamaan Shalat Tarawih 

Ada dua hadits yang masyhur berkaitan dengan 
keutamaan shalat tarawih, yaitu: 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda: 

A^ji ^y> ^jjaj \J> aJ JjIP (jljd (ji-v2. 

"Barangsiapa melakukan giyam Ramadhan 
karena iman dan mencari pahala, maka dosa- 
dosanya yang telah lalu akan diampuni." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 




a] 



Jr*- i* 


"Siapa saja yang ikut shalat tarawih berjemaah 
bersama imam sampai selesai maka untuknya itu 
dicatat seperti shalat semalam suntuk." (HR. Abu 
Daud dan Turmudzi) 


3. Keutamaan Shalat Witir 

Terkait keutamaan shalat witir bisa terlihat dari 
dua hadits berikut ini: 

"Jadikanlah shalat malammu yang terakhir adalah 
shalat witir." (HR. Bukhari dan Muslim) 


jjA o'jckzj aJ ((jSrj Jp a&! jl 
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‘Sesungguhnya Allah telah mewajibkan bagi 
kalian sebuah shalat yang dia lebih baik bagi 
kalian dari pada unta merah, yaitu shalat witir, 
dan telah menjadikannya berada diantara shalat 
Isya hingga terbit fajar." (H R Abu Dawud) 


B. Qiyamul Lail 

Cliyamul Lail / sholat malam adalah sholat yang 
dikerjakan setelah sholat isya' hingga terbit fajar, 
baik shalat tersebut dikerjakan pada bulan 
Ramadhan atau pada selainnya, demikian makna 
umumnya. Untuk sholat malam pada bulan 
ramadhan juga sering disebut dengan istilah qiyam 
Ramadhan. 


Dahulu, awal mulanya Rasulullah saw yang 
memulai untuk melaksanakan sholat malam pada 
malam-malam bulan ramadhan, berikut Aisyah ra 
bercerita seperti dalam riwayat Imam Al-Bukhari: 


S S s S 

V jjA J jdlj oli (j p ^glil 

j! 4^JlxJl 4 JlUI jjA ^ ^Lil 

; (JlJ [flji .p awI (J jfjj 4itjl^Jl 

Crt c^aJ' i-4'j 

X t'' s'* ^ J J| o 'g. 

oJij : Jli . u' 


2 o 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha: Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pada suatu 
malam pernah melaksankan shalat kemudian 
orang-orang shalat dengan shalatnya tersebut , 
kemudian beliau shalat pada malam selanjutnya 
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dan orang-orang yang mengikutinya tambah 
banyak kemudian mereka berkumpul pada malam 
ke tiga atau keempat dan Rasulullah sha I la I la h u 
alaihi wasallam tidak keluar untuk shalat bersama 
mereka. Dan di pagi harinya Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam berkata, "Aku telah melihat apa 
yang telah kalian lakukan dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk keluar (shalat) bersama 
kalian kecuali aku khawatir bahwa shalat tersebut 
akan difardukan." Rawi hadits berkata, "Hal 
tersebut terjadi di bulan Ramadhan." (H R 
Bukhari). 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa 
Rasulullah saw keluarnya pada jauf al-lail (tengah 
malam), itu artinya kebiasaan sholat malam pada 
selain ramadhan juga dikerjakan oleh Rasulullah saw 
pada bulan ramadhan. Jadi shalat malam itu adalah 
nama umum untuk setiap sholat yang dikerjakan 
pada malam hari setelah sholat isya' hingga terbit 
fajar. 

Tarawih adalah Sholat Malam 

Sepertinya belum ada istilah tarawih pada zaman 
Rasulullah saw , karenanya dalam teks hadits diatas 
Aisyah diatas memakai redaksi sholat secara umum, 
atau hadits-hadits tentang shalat di bulan ramadhan 
diungkap dengan redaksi Cliyam Ramadhan bukan 
dengan tarawih. 

Setelah Rasulullah saw wafat, ibadah malam 
dibulan ramadhan dilaksanakan sendiri-sendiri oleh 
para sahabat, sehingga datanglah masa Umar bin 
Khattab, dan beliau mengintruksikan agar ibadah 
malam yang sering dilakukan sendiri-sendiri itu 
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dirubah menjadi berjamaah dengan diimami oleh 
Ubay bin Ka'ab. 

Sahabat Umar mengumpulkan jamaah shalat 
malam ramadhan dalam jumlah 20 rakaat, dimana 
pada setiap selesai empat rakaat (dua kali salam) 
mereka semua istirahat dari shalat dan melakukan 
thawaf, dan thawaf ini juga ibadah. Seperti inilah 
akhirnya yang dilakukan oleh penduduk Makkah 
kala itu, dan tidak terdengar ada sahabat yang 
menentang pendapat Umar ini. 

Istirahat dari setiap selesainya empat rakaat 
inilah yang dikenal dengan istilah tarwihah/ istirahat, 
demikian Imam Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari 
menuliskan. Karena ada banyak torwihah dalam 
shalat tersebut sehingga disebut dengan tarawih. 
Dari sinilah muncul istilah tarawih, dan shalat 
malam yang sering dikerjakan oleh ummat Islam 
setelah shalat isyak akhirnya disebut dengan Shalat 
Tarawih, selebihnya shalat ini juga disebut dengan 
shalat malam atau ia adalah bagian dari shalat 
malam. 


Tahajjud juga Shalat Malam 

Berdasarkan arti dari tahajjud itu sendiri, maka 
shalat ini adalah shalat sunnah yang dikerjakan 
setelah bangun dari tidur malam. Allah SWT 
berfirman: 


kU j j klAJ aIsIj JiJUl 

l.il*UL* 


"Dan pada sebahagian malam hari bertahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: 
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mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke 
tempat yang terpuji"(QS. Al-lsra': 79). 


Shalat ini juga bagian dari Qiyamul Lail/shalat 
malam, Al-Quran mengungkapkan: 


Id j! S/j jt-® I4 jI b 


"Wahai orang yang berselimut , bangunlah (untuk 
shalat) pada malam hari kecuali sedikit , yaitu 
setengahnya atau kurang dari itu sedikit". (QS. Al- 
Muzzammil: 1-3) 


Umumnya para ulama membolehkan untuk 
melaksanakan shalat tahajjud setelah shalat 
tarawih. Baik sendirian maupun berjamaah, di 
rumah maupun di masjid. Terlebih bahwa akhir 
malam adalah waktu yang paling baik untuk 
beribadah kepada Allah SWT dan berdoa. 

Walaupun sebagian tetap menganjurkan untuk 
menyelesaikan shalat tarawih dan witir bersama 
imam di masjid, merujuk kepada keutamaannya 
yang disebutkan oleh Rasulullah bahwa: 


4 ^ 


fl3 





"Siapa saja yang ikut shalat tarawih berjemaah 
bersama imam sampai selesai maka untuknya itu 
dicatat seperti shalat semalam suntuk." (HR. Abu 
Daud dan Turmudzi) 


Witir juga Shalat Malam 

Berdasarkan waktu pelaksanaannya maka shalat 
witir juga masuk dalam katagori shalat malam. 
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Rasulullah saw bersabda terkait kapan 

pelaksanaan shalat witir ini: 

s ' s ° ' s2 ^ 

g.\_3lo*J\ 0*^*2 fj/C) U» 

Lakukanlah shalat witir itu di antara shalat Isya' 
dan shalat shubuh. (HR. Tirmizy) 

C. Persamaan dan Perbedaan 
1. Persamaan 

Diantara persamaan shalat tarawih dengan witir 
adalah; 

a. Kedua shalat ini hukumnya sunnah 

muakkadah menurut mayoritas ulama, namun 
kesunnahannya berada pada level yang sangat 
dianjurkan. 

b. Shalat malam itu aslinya sunnah dikerjakan 
sendiri-sendiri namun khusus untuk shalat 
tarawih dan witir karena keduanya dilakukan 
di malam bulan Ramadhan maka hukumnya 
sunnah dikerjakan berjama'ah. 

c. Secara waktu pelaksanaan kedua shalat ini 
adalah bagian dari shalat yang dikerjakan di 
malam hari, lebih tepatnya dikerjalan mulai 
dari waktu isyak datang hingga sebelum fajar 
(subuh) 

2. Perbedaan 

Perbedaan yang paling mencolok ada pada 
jumlah rakaatnya, shalat tarawih dikenal dengan 
jumlah rakaat yang genap, sedangkan shalat witir 
dikenal dengan shalat dengan jumlah rakaat ganjil. 
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Bab 2: Tarawih 


A. Definisi 

Secara bahasa kata tarawih adalah bentuk jamak 
dari kata tarwihah yang berarti istirahat, sedangkan 
tarwihah pada bulan ramadhan maksunya adalah 
duduk istirahat setiap selesai dari empat rakaat 
shalat 1 . Sedangkan secara istilah ia adalah shalat 
sunnah yang dikerjakan pada malam-malam bulan 
ramadhan (qiyam ramadhan) 2 . 

B. Sejarah Tarawih 

1. Tarawih di masa Rasulullah saw 


Pada zaman Rasulullah saw belum dikenal istilah 
shalat tarawih, yang ada adalah istilah shalat malam 
pada malam-malam bulan ramadhan, yang oleh 
sebagian ulama dibuat istilah qiyam ramadhan. Dan 
dahulunya Rasulullah saw sendiri yang memulai 
untuk melaksanakan sholat malam pada malam- 
malam bulan ramadhan, berikut penuturan Aisyah 
ra bercerita seperti dalam riwayat Imam Al-Bukhari: 


j! aUUJI ^ JjiSj 

Aj> ; JlJ .<ojI JAjLhjj! 


1 Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, jilid 2m hal. 462. 

2 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2, hal. 290. 
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t3' C/t C-4'j 

^ ^ . s'"o'i ' y ' * ® * 

jUiloj (j <ilbj - J'-® - Dl 


Dari Aisyah radhiyallahu ’anhu sesungguhnya 
Rasulullah saw pada suatu malam pernah 
melaksankan shalat kemudian orang-orang shalat 
dengan shalatnya tersebut , kemudian beliau 
shalat pada malam selanjutnya dan orang-orang 
yang mengikutinya tambah banyak kemudian 
mereka berkumpul pada malam ke tiga atau 
keempat dan Rasulullah saw tidak keluar untuk 
shalat bersama mereka. Dan di pagi harinya 
Rasulullah saw berkata, "Aku telah melihat apa 
yang telah kalian lakukan dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk keluar (shalat) bersama 
kalian kecuali bahwasanya akau khawati bahwa 
shalat tersebut akan difardukan." Rawi hadits 
berkata, "Hal tersebut terjadi di bulan 
Ramadhan." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa 
Rasulullah saw keluarnya pada jauf lail (tengah 
malam). Ibnu Khuzaimah menambahkan sesuai 
dengan penjelasan sahabat Jabir ra bahwa shalat 
malamnya Rasulullah saw pada waktu itu adalah 8 
rakaat ditambah witir: 


jb> 4>l jy-j [y jb> : JU &\ Jd/ J 

S'*,'' o® S 6 S 

<jo L^JLs 4 /H 1 '3 jli pk/z/j (3 

JjjJ cbuJ) Di aLLaJI 
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Dari Jabir bin Abadullah ra berkata: "Rasulullah 
saw pernah shalat bersama kami di bulan 
ramadhan 8 rakaat dan witir, lalu ketika malam- 
malam berikutnya kami sudah berkumpul di 
masjid dan ternyata Rasulullah saw tidak keluar 
hingga subuh..." (HR. Ibnu Khuzaimah) 

2. Tarawih Di Masa Sahabat 

Imam Al-Mawardi dari madzhab As-Syafii 
melanjutkan bahwa akhirnya Ubai bin Ka'ab 
menginisiasi mulai pada masa Rasulullah saw masih 
hidup juga pada masa Abu Bakr As-Shiddig ra hingga 
awal masa pemerintahan Umar bin Khattab ra 
dengan mengumpulkan masyarakat untuk shalat 
bersama disepuluh awal dan sepuluh pertengahan, 
sedang di sepuluh akhirnya beliau menyendiri 
sendiri 3 , hingga akhirnya Umar bin Khattab ra 
membuat keputusan untuk mempatenkan shalat 
berjamah di bulan ramadhan ini dengan imam tetap 
Ubai bin Ka'ab, akhirnya jadilah qiyam ramadhan ini 
menjadi sunnah tradisi yang tetap dilanjutkan pada 
masa Utsman bin Affan ra, pada masa Ali bin Abi 
Thalib ra hingga sekarang ini 4 . 

Sahabat Umar mengumpulkan jamaah shalat 
malam ramadhan dalam jumlah 20 rakaat, dimana 
pada setiap selesai empat rakaat (dua kali salam) 
mereka semua istirahat dari shalat dan melakukan 
thawaf tujuh putaran. Seperti inilah akhirnya yang 
dilakukan oleh penduduk Makkah kala itu, dan tidak 

3 Al-Mawardi, Al-HawiAl-Kabir, jilid 2, hal. 290. 

4 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2, hal. 291. 
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terdengar ada sahabat yang menentang pendapat 
Umar ini. 

Istirahat dari setiap selesainya empat rakaat 
inilah yang dikenal dengan istilah tarwihah/ istirahat, 
demikian Imam Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari 
menuliskan. Karena ada lima tarwihah dalam shalat 
tersebut sehingga disebut dengan tarawih. Dari 
sinilah muncul istilah tarawih, dan shalat malam 
yang sering dikerjakan oleh ummat Islam setelah 
shalat isyak akhirnya disebut dengan Shalat Tarawih. 

Mendengar bahwa penduduk Makkah 
melaksanakan shalat tarawih 20 rakaat dan setiap 
jedah empat rakaat mereka melakasanakan thawaf, 
maka akhirnya di zaman Imam Malik penduduk 
Madinah melakasanakan shalat tarawih dengan 
jumlah 36 rakaat, dengan mengganti setiap 
thawafnya penduduk Mekkah dengan 4 rakaat 
shalat tarawih, yang demikian dilakukan agar 
mereka penduduk Madinah bisa menyamai model 
tarawihnya penduduk Mekkah 5 . 

C. Hukum Shalat Tarawih 

Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih 
hukumnya sunnah, dan disunnahkan agar 
dilaksanakan dengan berjamaah. Dasarnya adalah 


5 Ada juga yang berbendapat bahwa 36 rakaat yang dilakukan oleh 
penduduk Madinah karena sebab penguasa Madinah yang 
bernama Abdul Malik bin Marwan mempunyai sembilan anak, dan 
masing-masing ingin menajdi imam dalam satu tarwihah (empat 
rakaat) maka jadilah 9 (anak) dikali 4 (rakaat) = 36 rakaat. Namun 
ada juga yang berpendapat jumlah 36 rakaat itu karena waktu itu 
ada 9 kabilah yang berlomba-lomba ingin menjadi imam, akhirnya 
setiap satu kabilah diberi jatah ngimam satu tarwihah (4 rakaat). 
(Lihat: Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2, hal. 290) 
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praktek yang dilakukan sendiri oleh Rasulullah saw 
ketika beliau hidup bersama dengan para shahabat. 

Dan selain itu, juga praktek shalat tarawih yang 
dilakukan di masa Abu Bakar, Umar, Ustman, Ali dan 
seluruh kaum muslimin hingga dewasa ini. Oleh 
karena itu jumhur (mayoritas) ulama sepakat 
mengatakan bahwa shalat tarawih berjamaah itu 
hukumnya disunnahkan. 

D. Perempuan di Rumah atau di Masjid? 

1. Hadits Seputar Shalat Perempuan 

Berikut ini ada beberapa hadits Rasulullah saw 
perihal shalat perempuan: 







Dari Ummu Humaid , isteri Abu Humaid As-Sa'idy, 
sesungguhnya beliau datang (menemui) Nabi 
sallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya: "Wahai 
Rasulullah , sesungguhnya aku suka shalat 



20 


bersomo anda engkau. Beliau menjawab: 
".Sungguh aku mengetahui bahwa engkau suka 
menunaikan shalat bersamaku, akan tetapi 
shalatmu di kamar tidurmu lebih baik 
dibandingkan shalatmu di ruang tengah 
rumahmu, dan shalatmu di ruang tengah 
rumahmu lebih baik dibandingkan shalatmu di 
masjid khusus rumahmu, dan shalatmu di masjid 
khusus rumahmu, lebih baik dibandingkan 
shalatmu di masjid di sekitar masyarakatmu, dan 
shalatmu di masjid sekitar masyarakatmu lebih 
baik dibandingkan shalatmu di masjidku. 
Kemudian dia (Ummu Humaid) minta 
dibangunkan baginya masjid (tempat shalat) di 
tempat paling ujung rumahnya dan paling gelap. 
Maka beliau shalat di sana sampai bertemu 
dengan Allah Azza Wa Jalla (wafat )." (HR. Ahmad) 


Dari 'Abdullah bin Mas'ud, Nabi Muhammad saw 
bersabda, 



3 Gfdd? (y* 3 Jl 


si. 




"Shalat seorang wanita di rumahnya lebih utama 
baginya daripada shalatnya di pintu-pintu 
rumahnya, dan shalat seorang wanita di ruang 
kecil khusus untuknya lebih utama baginya 
daripada di bagian lain di rumahnya" (HR. Abu 
Daud) 


Dari Ummu Salamah, Rasulullah saw bersabda, 
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"Sebaik-baik masjid bagi para wanita adalah 
ruangan di rumah-rumah mereka. "(HR. Ahmad) 


Dari Salim bin Abdullah bin Umar bahwasanya 
Abdul la h bin 'Umar berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda, 


L^JI iSl \y& H 


"Janganlah kalian menghalangi istri-istri kalian 
untuk ke masjid. Jika mereka meminta izin pada 
kalian" (HR. Muslim) 


"jika istri kalian meminta izin untuk ke masjid 
maka janganlah dihalangi"(HR. Bukhari dan 
Muslim) 


!('JJUj aIIp %\ JlU> 4>l J ji>j JU :JU cjAi- jjI ji- 


Dari Ibnu 'Umar ra, dari Nabi shallallaahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda : "Janganlah kalian 
melarang wanita-wanita kalian untuk pergi ke 
masjid-masjid, akan tetapi rumah-rumah mereka 
lebih baik bagi mereka" (HR. Ahmad , Abu Dawud, 
Ath-Thabarani) 


Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw bersabda: 

IjjJjl 

"Izinkanlah untuk para perempuan pergi ke masjid 
di malam hari" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Demikian beberapa hadits terkait shalatnya 
perempuan di rumah atau di masjid, baik shalat 
wajib maupun shalat sunnah. Pada intinya Rasul I la h 
saw secara zhahir teks memberikan jawaban ganda 
perihal ini, dimana perempuan baiknya shalat di 
rumah namun jangan dihalangi jika ingin shalat di 
masjid, bahkan untuk shalat yang dilakukan di 
malam hari pun Rasulullah saw memberikan 
petuanya untuk juga tidak dilarang, walaupun - 
sekali lagi- baiknya di rumah. 

2. Perempuan Baiknya Shalat Di Rumah 

Memang ini kaidah dasarnya bahwa baiknya 
memang perempuan tidak sering berada diluar 
kecuali untuk kepentingan yang sangat mendesak. 
Bahkan untuk shalat pun tetap baiknya di rumah, 
lebih aman wudhunya, lebih terjaga buat ganti 
pakaian, lebih nyaman jika sewaktu-waktu butuh ke 
kamar mandi/toilet, dst. 

Bukan bermaksud menghalangi perempuan 
berekspresi di luar, apalagi menghinakan 
perempuan dengan kaidah dasar ini, tapi begitulah 
adanya bahwa memang tabiat perempuan itu 
sendiri menghendaki bahwa mereka tidak bisa 
disamakan persis dengan dengan tabiat laki-laki. 

Kemungkinan dampak negatif dari keberadaan 
perempuan diluar rumah memang tidak bisa 
dipungkiri, terlebih dalam urusan pergaulan lawan 
jenis, dimana perempuan biasanya menjadi pusat 
perhatian laki-laki yang memang memiliki 
kecendrungan kesana, belum lagi dalam 
kenyataannya terlalu banyak perempuan yang 
menjadi korban, baik korban kecopetan, korban 
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hati, korban kehormatan, hingga korban 
pembunuhan. 

Fenomena remaja putri yang sering ke masjid di 
malam hari juga patut diwaspadai, karena 
khawatirnya bukannya pahala yang dipereoleh dari 
masjid justru yang didapat adalah pacar/teman 
kencan baru. Dan ini juga salah satu negatifnya yang 
harus dibenarkan. 

Keberadaan perempuan di rumah itu sebagai 
sebuah jalan kehati-hatian agar hal-hal diatas tidak 
terjadi. Apalagi jika sudah memiliki suami dan anak, 
sudah barang tentu suami ingin diurus layaknya 
anak-anak diurus. Terlebih dibulan puasa ini 
biasanya suami dan anak banyak maunya, ingin 
disiapkan menu berbuka dan sahur yang variatif, 
hingga rumah yang selalu harus dalam keadaan rapi 
dan kinclong, karena tidak semua sanggup dan mau 
untuk memanggil pembantu rumah tangga. 

3. Perempuan Jangan Dilarang Shalat Di Majid 

Namun Rasulullah saw juga tidak menutup 
kemungkinan untuk perempuan shalat di luar 
rumah, oleh karenanya dari beberapa hadits diatas 
tetap ada pesan bahwa jika memang perempuan 
benar-benar ingin shalat di masjid kiranya jangan 
dihalangi, terlebih jika sudah ngomong/izin dengan 
baik-baik. 

Bahkan dalam riwayat Imam Al-Bukhari dan 
Muslim, Rasulullah saw dengan tegas menyatakan: 

g-bAuD IjJAjI 

"Izinkanlah untuk para perempuan pergi ke masjid 
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di malam hari" (HR. Bukhari dan Muslim) 

Para ulama menggaris bawahi kata o/-/o///malam 
yang dimaksud oleh hadits diatas, bahwa izin 
tersebut untuk shalat isyak dan subuh dimana 
waktu malam terbentang diantara keduanya. 
Dengan demikian sudah barang tentu bahwa shalat 
tarawih termasuk didalamnya. Jika malam saja 
hendaknya dizinkan maka jika untuk shalat disiang 
hari juga hendaknya diberi izin. 

Walaupun oleh sebagian ulama Hanafiyah 
memahami teks hadits tersebut apa adanya. Imam 
Ibnu Hajar menuliskan pendapat tersebut didalam 
kitabnya Fath al-Bari: 

JUjJL)! tjlai W>JI 4laL>Jl jiuu IJl& { j^^- Jisj 

jCVglll j[pi\ ^cvgg^u-aj (JjUiLflJI (JjJJLi 

Bahwa izin tersebut hanya boleh diberikan untuk 
waktu malam, bukan diwaktu siang, karena pada 
malam hari biasanya para fussap/penjahat itu 
sibuk dengan kefasikannya dimalam hari, dan jika 
siang mereka bertebaran dimana-mana 6 . 

Tentunya pemahaman ini tidak bisa disalahkan 
begitu saja, sama halnya juga tidak bisa dibenarkan 
begitu saja, mungkin pada zaman tersebut tabiat 
penjahat berbeda dengan tabiat penjahat modern 
yang siang malam sibuk mengganggu ketentraman 
masyarakat. 


6 Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fathu Al-Bari, jilid 2, hal. 383 
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Setidaknya ada beberapa kebaikan yang juga bisa 

didapat dari hadirnya perempuan di masjid: 

■ Pertama: Menghilangkan kebosanan. Hidup dua 
puluh empat jam dengan seabrek pekerjaan 
rumah tangga yang tidak pernah ada hentinya 
sudah pasti akan membuat jiwa bosan. Apalagi 
jika hidup dirumah kontrakan yang sempit. 
Mungkin hadir di masjid bisa menjadi obat 
melepas kelelahan dan juga untuk menghirup 
udara lebih segar, agar semangat hidup kembali 
lagi. 

■ Kedua: Mendengar Al-Quran. Keberadaan istri 
yang selalu ditinggal suami shalat di masjid 
mungkin juga membuat istri rindu mendengar 
langsung tilawah Al-Quran dari imam, apalagi 
jika ternyata di rumah tidak ada yang mampu 
membaca Al-Quran dengan fasih. 
Mendengarkan Al-Quran juga menjadi obat 
tersendiri bagi jiwa, jika ikhlas 
mendengarkannya tidak sedikit jiwa tersentuh 
dengan ayat-ayat yang dibaca oleh imam masjid. 

■ Ketiga: Menambah Ilmu. Mengurus rumah 
tangga membuat sebagian besar perempuan 
tertinggal banyak hal, apalagi untuk menela'ah 
kitab-kitab, karenanya kehadiran perempuan di 
masjid dengan beragam aktivitas ta'lim yang ada 
didalamnya juga bisa membantu menambah 
ilmu dan wawasan agama bagi mereka. 

■ Keempat: Ibadah lebih semangat. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa shalat dirumah sendirian itu 
lebih cepat bosan, cepat ngantuk, dan shalatnya 
kadang apa adanya. Berbeda yang dirasa jika 
shalat berjamaah di masjid dengan mengikut 
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imam yang bacaannya standar, tartil, dan lebih 
semangat dengan kehadiran jamaah lainnya. 

■ Kelima: Mendapat teman baru. Dengan 
berjamaah di masjid para perempuan bisa 
bertemu dengan tetangga kiri dan kanan yang 
mungkin sebelumnya belum saling kenal, hingga 
akhirnya mendapat teman dan sahabat baru. 

Walhasil, bagi perempuan memang baiknya 
shalat tarawih dirumah, tapi jangan dihalangi jika 
ingin shalat di masjid, karena didadalamnya ada juga 
kebaikan, asalkan ke masjid dengan menutup aurat, 
tidak bersolek/memakai wewangian yang 
berlebihan dan tentunya mendapat izin suami atau 
orang tua, serta tidak melanggar adab-adab keluar 
rumah lainnnya. 

E. Waktu dan Jumlah Rakaat 

1. Waktu 

Seperti sudah dimaklumi bahwa shalat tarawih ini 
waktunya terbentang luas mulai dari masuknya 
waktu isyak hingga sebelum fajar (waktu subuh) 
tiba 7 , namun tentunya shalat ini harus dikerjakan 
setelah mengerjakan shalat isyak. 

2. Jumlah Rakaat 
a. 20 Rakaat 

Mayoritas ulama menilai bahwa shalat tarawih 
dikerjakan dalam 20 rakaat, dengan 10 kali salam 
(setiap dua rakaat salam), dengan 5 kali 
tarwi ha h/\edah istirahat, hal ini juga pendapat 


7 Ad-Dimyathy, l'anatu At-Thalibin, jilid 1, hal. 306 
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empat madzhab fiqih yang ada; Hanafi 8 , Maliki 9 , As- 
Syafii 10 , dan Habali 11 , dan Ormas Nahdhatul Ulama di 
Indonesia yang memang corak fiqihnya mengambil 
pendapat emapat madzhab juga sangat meyakini 
bahwa shalat tarawih itu jumlahnya 20 rakaat. Dan 
konon katanya, menurut keterangan dari Prof. Dr. 
Ali Mustafa Ya'qub, MA, bahwa KH. Ahmad Dahlan 
yang merupakan pendiri ormas Muhammadiyah 
dahulunya juga tarawih 20 rakaat. 12 Dan ternyata 
Masjid Al-Haram di Mekkah dan masjid An-Nabawi 
di Madinah sampai sekarang masih menerapkan 
shalat tarawih dengan 20 rakaat. 

Dalil yang kuat dalam masalah tarawih 20 rakaat 
ini adalah keputusan Umar bin Khattab ra pada 
zamannya yang tidak didapati adanya pertentangan 
dikalangan sahabat pada waktu itu. Demikian tulis 
para ulama fiqih dalam kitab-kitabnya. Dan 20 
rakaat ini dikejakan dengan 10 kali salam, dan 
dilakukan lima kali tarawihah (istirahat), per sekali 
tarwihah (istirahat) dilaksanakan setelah selesai 
empat rakaat. 13 

b. 8 Rakaat 


8 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 2 hal. 144, Al-Kasani, Badai'us- 
shana'i' fi Tartib Asy-Syarai', jilid 1 hal. 288 

9 Ad-Dardir, Asy-Syarhu Ash-Shaghir, jilid 1 hal. 404 

10 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir fi Fiqhi mazhabi Al-lmam Asy- 
Syafi'i, jilid 2 hal. 291, An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al- 
Muhadzdzab, jilid 4 hal. 31, Zakaria Al-Anshari, Asna Al-Mathalib fi 
Syarhi Raudhati Ath-Thalib, jilid 1 hal. 200 

n lbnu Q.udamah, Al-Mughni, jilid 2 hal. 122, Al-Buhuti, Ar-Raudh 
Al-Murabba'Syarah Zad Al-Mustaqni', jilid 1 hal. 115 

12 Hadits-hadits Palsu Seputar Ramadhan, Prof Ali Musthafa 
Ya'qub, MA, hal. 70 

13 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 32 
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Adapun pendapat yang meyakini bahwa 
jumlahnya 8 rakaat plus 3 witir rata-rata 
sandarannya adalah hadits Aisyah ra berikut ketika 
beliau ditanya bagaimana shalat malamnya 
Rasulullah saw: 


P oijS' 3 jL,(j AjJj ajol Jj 15" 


L* 


r •* 


Aisyah ra menjawab: ",Bahwa Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam tidak pernah shalat 
malam melebihi 11 rakaat baik pada bulan 
ramadhan maupun pada bulan lainnya" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Juga hadits dalam riwayat Ibnu Khuzaimah: 

jb &\ j \j^j jb> : JU &\ J j\^. 

S S ' S o 0 > ^ ^ £ S 

jj* (jo L»Jl® cJjjJIj c->U5) <jLc ^ 

JjJ cbuJj 01 OjA-jj (3 aLIaJI 

JlA- (3 


Dari labir bin Abadullah ra berkata: "Rasulullah 
saw pernah shalat bersama kami di bulan 
ramadhan 8 rakaat dan witir , lalu ketika malam- 
malam berikutnya kami sudah berkumpul di 
masjid dan ternyata Rasulullah saw tidak keluar 
hingga subuh..." (HR. Ibnu Khuzaimah) 14 


Jumlah ini adalah pendapat sebagian ulama 


14 Sebgaian ulama hadits menilai hadits ini bermasalah dan tidak 
bisa dijaikan sebagai sandaran yang kuat. 
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diantaranya Imam Ash-Shan'ani (w.1182 H), Al- 
Mubarakfury (w. 1353 H) dan Syaikh Al-Albani 15 , di 
Indonesia pendapat ini diaminkan oleh ormas 
Muhammadiyah melalui keputusan dari dewan 
tarjihnya. 

c. 36 Rakaat 

Saat Umar bin Khattab mengumpulkan jamaah 
tarawih 20 rakaat di Mekkah itu, dalam waktu yang 
hampir bersamaan para sahabat yang berada di 
Madinah ada yang mengerjakan shalat tarawih 
dengan jumlah 36 rakaat, dan jumlah ini adalah 
pilihan bagi imam Malik 16 , alasannya adalah ketika 
para penduduk Madinah shalat tarawih dengan 20 
rakaat setiap selesai dari empat rakaat mereka 
istirahat dengan mengerjakan thawaf mengelilingi 
ka'bah sebanyak tujuh putaran, aktivitas thawaf ini 
mereka kerjakan sebanyak empat kali, karena 
memang di Madinah tidak bisa thawaf sehingga 
dengan alasan ingin menyamai pahala penduduk 
Mekkah, akhirnya penduduk Madinah menambah 
empat rakaat pada setiap waktu thawafnya 
penduduk Madinah, sehingga jadilah 36 rakaat 
ditambah witir setelahnya tiga rakaat maka jadilah 
39 rakaat 17 . 

d. 40 Rakaat 

Dan ada juga diceritakan bahwa Al-Aswad bin 
Mazid melaksanakan tarawih dengan 40 rakaat plus 


15 Dalam hal ini Syaikh Al-Albani dinilai paling keras dalam 
mendukung pendapat 8 rakat ini. (Lihat: Al-Albani, Shalat At- 
Tarawih, hal. 32) 

16 Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi jilid 1, hal. 256. 

17 An-Nawawi, Al-Majmu", jilid 4, hal. 32-33 
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witir tujuh rakaat maka jadilah jumlahnya 47 
rakaat 18 . 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra 
berbunyi: 


^ X? DU ' g-aj (j AjJj aftl JjlT L« 




Aisyah ra menjawab: ",Bahwa Rasulullah 
shallallahu alalhi wasallam tidak pernah shalat 
malam melebihi 11 rakaat baik pada bulan 
ramadhan maupun pada bulan lainnya" (HR. 
Bukharl dan Muslim) 

Syaikh Ibnu Taimiyah (w. 728 H), memberikan 
komentar bahwa: 


4_llc. <U)! .^L^i - diajJ »-^<aj (jl La 

- <jlc. 2i)l ^L^i - cJj ‘t ’i]»<a L»ic. 


Vj (jL-ia-aj 'l 

i C 5 ^ c ’ f>g»<a~> Lals. CjU£j 1I J-lIaJ 

c <141 <jl£j Ll)2/liL ^ (jl£ 

C <1-»J jV dlLt^^)]! (_j-a blj La jAL 

i* * 

4AjLL ^aJ ,'a.laJ^I (JjjAaJ f^ya (joa^aLall 

i—iLllL jj JJjJj AjsAj (jaaj^L i_aLuJ! 

Lail£a. £jLuj IA&j Aiub Ij-ali 

Aaa sAfc (jy a (jL-ia-aj ^la 


Adapun qiyam Ramadhan, Rasulullah saw tidak 
membatasi jumlah rakaatnya. Namun beliau tidak 
menambahi atau mengurangi dari 13 rakaat 


18 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 32 
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hanya saja beliau memanjangkan rakaatnya. 

Tatkala Umar mengumpulkan orang shalat di 
belakang Ubay bin Kaab, beliau mengerjakan 20 
rakaat dan witir 3 rakaat. Beliau meringankan 
bacaan sekedar lebih dari beberapa rakaat , dan 
menjadi lebih ringan bagi makmum ketimbang 
satu rakaat yang panjang. 

Dan sebagian salah ada yang menjalankan 
dengan 40 rakaat dan witir 3 rakaat. Sebagian 
lainnya 36 rakaat dan witir 3 rakaat. 

Semuanya boleh dan bagaimanapun bentuk 
giyam Ramadhan dari cara-cara ini semua baik. 19 

Jadi jumlah ini menurut Ibnu Taimiyah dan ulama 
lainnya tidaklah menjadi batas akhir, karenanya 
memungkinkan untuk melebihi jumlah tersebut. 

3. Pandangan Syaikh Ali Jumu'ah 

Jadi jika boleh disimpulkan dalam permasahan ini, 
penulis sepakat dengan apa yang pernah 
diungkapkan oleh Syaikh Ali jumuah yang pernah 
menuliskan: 

^ i* i iAJiaUa Ajj \ (j) Aalc. ^» n i j c _ vnj (jLmlVI 
.(Jj-lIaJ V La C slS i (jl 

Bahwa harusnya setiap kita berusaha untuk 
beribadah/menyembah Allah sesuai dengan batas 
kemampuannya, tanpa harus memaksakan apa 
yang sebenarnya tidak kuasa dilakukan. 


19 Ibnu Taimiyah, Al-Fatawa Al-Kubra, jilid 2 hal. 120 
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Untuk itu, beliau melanjutkan: 

(jj^j (JjoU ■A.ijLaiill 

^la bj^j (Ul]ju (JjAj 2/\i cs^ 1 ^ 3 

.tillij (jjj' Lj 2/\i o'Du^a JLj^j (jI jljli c (__J-ilj tdlj 

Bagi siapa yang mau melaksanakan shalat 8 
rakaat dengan 3 witir silahkan, dan itu tidak ada 
masalahnya. Dan siapa yang ingin mengerjakan 
shalat dengan 20 rakaat dengan 3 witir itu juga 
tidak ada yang salah, lalu jika ada yang ingin 
menambah shalat lagi di malamnya, atau 
menambah dengan shalat tahajud itu juga tidak 
ada masalah. 

Demikian bahwa perkara ini sangat longgar, 
hingga akhirnya yang terpenting bagi kita sekarang 
ini adalah sebisa mungkin untuk tidak meninggalkan 
shalat malam di malam-malam bulan ramadhan 
tentunya dengan tetap memperhatikan kualitas 
shalat yang dilakukan. Karena, "Siapa yang sholat 
malam di bulan ramadhan dengan penuh iman dan 
mengharap ridho Allah maka akan diampuni 
dosanya yang telah lalu" 

F. Membaca Shalawat Saat Istirahat 

Penulis sendiri sebenarnya juga penasaran apa 
sandaran adanya dzikir dan sahut-meyahut 
membaca shalawat di selah-selah jedah istirahat 
ketika shalat tarawih. Hingga akhirnya penulis 
bertemu dengan salah seorang sahabat yang lama 
tingga di Yaman, lebih tepatnya tinggal dan pernah 
belajar di kawasan Tarim, tempat dimana Habib 
Umar dengan Darul Mushtofanya, dan Habib Salim 
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bin Abdullah As-Syathiri dengan Rubath-nya, yang 
baru wafat di tahun 2018 kemaren ( semoga Allah 
menempatkan beliau di tempat terbaik ) dan sahabat 
kami ini pernah mendengar langsung dalam salah 
satu pengajian yang disampaikan oleh Habib Salim 
As-Syathiri bahwa salah satu sunnah dalam shalat- 
shalat sunnah adanya jedah/pemisah per dua rakaat 
agar shalat tersesebut tidak terkesan menyatu, 
serta disunnhkan untuk berpindah tempat, 
karenanya menurut beliau sebagai tanda pemisah 
yang paling bagus itu adalah dengan berdzkir dan 
bershalawat. Allahumma shalli ala (sayyidana) 
Muhammad 20 . 

Jika ini yang menjadi sandarannya maka tentunya 
sebagai bagian dari Ulama dunia patut bagi kita 
untuk menghormati pendapat ini serta patut juga 
bagi kita untuk mempersilahkan dan tidak 
mempermasahkan sebagian jamaah dan masjid 
yang terus mempertahankan dzikir dan shalawat 
pada saat jedah antara shalat tarawih yang 
dikerjakan. 

Walaupun dalam prakteknya kadang ada 
sebagian yang melakukannya sambil guyon atau 
malah seperti terlihat main-main, maka tentunya itu 
juga harus diperbaiki, walau bagaimanapun dzikir 
dan shalawat kudu dibaca dengan penuh khidmat. 

Jikapun memilih untuk diam saja, atau berdzikir 
sendirian maka itu juga pilihan yang juga harus 


20 Hasil wawancara dengan sahabat kami, ust. H. Dzulkadri, Lc., di 
masjid Al-Bukhari, Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga, 
Palembang, tanggal 17 februari 2018, setelah shalat ashar, pukul 
16.00 hingga selesai. 
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dihormati, sebagaimana banyak juga masjid yang 
jamaahnya yang hanya diam atau berdzikir sendiri- 
sendiri pada jedah shalat tarawih. 

G. Tahajjud Setelah Tarawih 

Berdasarkan arti dari tahajjud itu sendiri, maka 
shalat ini adalah shalat sunnah yang dikerjakan 
setelah bangun dari tidur malam. Allah SWT 
berfirman: 


<tX{j iih <UJ 4iib 4 j JJdl 

l.i ) U«UL« 


"Dan pada sebahagian malam hari bertahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: 
mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke 
tempat yang terpuji"(QS. Al-lsra': 79). 


Shalat ini juga bagian dari Qiyamul Lail/shalat 
malam, Al-Quran mengungkapkan: 


ia ku» I jl 4 j*>LU Sh [£j\ \j 


"Wahai orang yang berselimut , bangunlah (untuk 
shalat) pada malam hari kecuali sedikit , yaitu 
setengahnya atau kurang dari itu sedikit". (QS. Al- 
Muzzammil: 1-3) 


Umumnya para ulama membolehkan untuk 
melaksanakan shalat tahajjud setelah shalat 
tarawih. Baik sendirian maupun berjamaah, di 
rumah maupun di masjid. Terlebih bahwa akhir 
malam adalah waktu yang paling baik untuk 
beribadah kepada Allah swt dan berdoa. 
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Walaupun sebagian tetap menganjurkan untuk 
menyelesaikan shalat tarawih dan witir bersama 
imam di masjid, merujuk kepada keutamaannya 
yang disebutkan oleh Rasulullah saw bahwa: 


4JJD 


U 



1 ? 


"Siapa saja yang ikut shalat tarawih berjemaah 
bersama imam sampai selesai maka untuknya itu 
dicatat seperti shalat semalam suntuk." (HR. Abu 
Daud dan Turmudzi) 
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Bab 3: Shalat Witir 


A. Definisi 

Secara bahasa witir berarti ganjil atau lawan dari 
genap. Sebagaimana sabda Rasulullah saw 

o , a * o t, £ 

yjh yy aMI jj 

Sesungguhnya Allah swt itu ganjil dan menyukai 
bilangan ganjil. (HR. Bukhari Muslim) 


Sedangkan secara istilah fiqih, shalat witir itu 
adalah: 

jyS Lo JjL&j' 

Jaili 


Shalat yang dikerjakan di antara shalat Isya' dan 
terbitnya fajar dan menjadi penutup dari 
rangkaian shalat malam. 


B. Hukum Shalat Witir 


Perhatikan sabda Rasulullah saw berikut ini: 


Sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai yang 
ganjil. Maka kerjakanlah shalat witir wahai ahli Al- 
Quran. (HR. Bukhari Muslim) 


ai j 


y*- ry (JUj 

, ' S 0 s S s 0 0 

o'fw? yj U 1 ./s s 
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J >sJtll 

Sesungguhnya Allah SWT telah menganugerahkan 
sebuah shalat yang lebih baik bagi kalian dari 
unta yang merah. Shalat itu adalah shalat witir. 
Lakukanlah shalat witir itu di antara shalat Isya' 
dan shalat shubuh. (HR. Tirmizy) 


Jumhur (mayoritas) ulama sepakat bahwa selain 
shalat 5 waktu; Dzhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan 
Shubuh hukumnya sunnah. Sehingga perintah 
melaksankan shalat witir diatas tidak difahami 
sebgai perintah wajib, ia adalah perintah yang 
hukumnya sunnah 21 , lebih tepat hukum shalat witir 
ini adalah sunnah muakkadah . ” 

Perhatikan hadits Rasulullah saw berikut: 


hs I 4-L>- $ ^ L5^" ^ ^ J b 15"" 

4j y&jb I J Sf 4j I J ydj 


Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Rasulullah saw bertasbih di atas untanya kemana 
pun untanya menghadap, dan beliau melakukan 


21 Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, jilid 1, hal. 96, An-Nawawi, Al- 
Majmu', jilid 4, hal. 12, Ibnu Q.udamah, Al-Mughm jilid 2, hal. 267. 

22 Pendapat Imam Abu Hanifah tentang hukum shalat witir ada 3 
riwayat: (1) Fardhu, (2) wajib dan (3) sunnah, walaupun sebagian 
ulama dalam madzhab ini lebih membenarkan bahwa pendapat 
Imam Abu Hanifah adalah wajib, bukan fardhu, sehingga hukum 
wajib perihal shalat witir ini mejadi pendapat madzhab Hanafi, 
juga termasuk wajib hukumnya dalam madzhhab ini adalah shalat 
Idul Fitri dan Idul Adha, namun perlu diketahui dalam madzhab 
Hanafi shalat 5 waktu itu hukumnya fardhu, sedangkan witir dan 
shalat id hukumnya wajib, mereka membedakan antara istilah 
fardhu dan wajib. (Lihat: Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 91, 270) 
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shalat witir di atasnya. Namun beliau tidak shalat 
fardhu di atas unta. (HR. Bukhari Muslim) 


Juga hadits Rasulullah saw berikut: 

: fP <!A? P)'} P P 

JJ 

l5 >W2 Jl 


Ada tiga hal yang bagiku hukumnya fardhu 
namun bagi kalian hukumnya tathawwu' 
(sunnah), yaitu : shalat witir , menyembelih dan 
shalat Dhuha. (HR. Ahmad) 


Pada hadits pertama antara shalat witir dan 
fardhu dibedakan, itu artinya shalat witir bukanlah 
bagian dari shalat fardhu. Jikapun dinilai sebagai 
kewajiban maka itu hanya kekhsusuan bagi nabi 
Muhammad saw dan bukan bagi ummatnya. 

Umumnya selain shlalat Id, shalat Kususf dan 
Khususf shalat Istisga dikerjakan sendiri, namun 
apabila shalat witir dikerjakan bergandengan 
dengan shalat tarawih yang berjamaah, maka 
hukum pelaksanaan witir juga disunnahkan untuk 
dikerjakan dengan berjamaah 23 , sehingga diluar 
ramadhan pelaksaan shalat witir lebih disukai 
dilaksanakan sendiri-sendiri. 24 

C. Waktu Shalat Witir 

Rasulullah saw bersabda terkait kapan 
pelaksanaan shalat witir ini: 


23 Hasyiyatu Al-Q.alyubi, jilid 1. hal. 212, Al-Mawardi, Al-Hawi Al- 
Kabir ,jilid 2, hal. 281, An-Nawawi, Al-Majmu jilid 4, hal. 12. 

24 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 15. 
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“cAdw? s-liodl o'dd/? IA 

Lakukanlah shalat witir itu di antara shalat Isya' 
dan shalat shubuh. (HR. Tirmizy) 


Sebagaimana Aisyah ra juga memberikan 
keternagan terkait kapan Rasulullah saw shalat 
witir: 


jjji jj> JJdl : C-Jli _ aw! Cs^j ~ 

Ji * 6 j>3 °A^3 4^3'j dr? 


Tiap malam Rasulullah SAW melakukan shalat 
witir ; terkadang di awaldi tengah dan di 
akhirnya. Shalat witirnya berakhir dengan di 
waktu sah a r. (H R. Muslim) 


Walaupun sebagian ulama menilai bahwa bahwa 
waktu yang dianggap paling utama untuk shalat 
witir itu adalah di bagian akhir malam. Rasulullah 
saw bersanda: 


JSr* ol rjS 

JJJl j >-1 j la I oy>-\ 01 

JOaal oSji | rsS 


Dari J a bir radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah 
SAW bersabda/'Siapa yang khawatir tidak bisa 
bangun di akhir malam maka hendaklah dia 
melakukan shalat witir di awal malam. Namun 
siapa yang mampu bangun di akhir malam, lebih 
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baik dia mengerjakan shalat witir di akhir malam. 
Karena shalat di akhir malam itu disaksikan dan 
lebih utama". (HR. Muslim) 


D. Jumlah Rakaat 


Dalam mazhab As-Syafi'i dan Hanbali, jumlah 
minimal shalat witir itu adalah satu rakaat, dan ini 
juga pendapatnya Utsman bin Affan, Saad bin Abi 
Waqqash, Zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 
Ibnu Zubair, Abu Musa, Muawiyah dan Aisyah 
radhiyallhu anhum ajma'in 25 


oAj-Uj Jjj 


1 j> 




lili JZiJl 


Shalat malam itu dikerjakan dengan dua rakaat 
dua rakaat , apabila kamu takut datangnya waku 
shubuh si la h ka n shalat witir satu rakaat. (H R. 
Bukhari dan Muslim) 


Dalam pandanagan madzhab Hanafi dan Maliki 
sekurang-kurangnya witir itu dilaksanakan tiga 
rakaat, sehingga pelaksanaan satu rakaat sebagian 
ulama dalam madzhab ini menilai makruh 26 . 


Sedangkan batasan paling maksimal untuk shalat 
witir adalah sebelas rakaat 27 . Dasarnya adalah hadits 
Rasulullah saw: 




25 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 12, Ibnu Q.udamah, Al- 
Mughni, jilid 2, hal. 110. 

26 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 271, Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi, jilid 1, 
hal. 257. 

27 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 12 
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Siapa yang suka mengerjakan shalat witir dengan 
lima rakaat , silahkan kerjakan. Siapa yang suka 
mengerjakan shalat witir dengan tiga rakaat , 
silahkan kerjakan. Siapa yang suka mengerjakan 
shalat witir dengan satu rakaat , silahkan 
kerjakan. (HR. Abu Daud) 


5 jdis- jl j! jl 


'j£i' 


Lakukanlah shalat witir dengan lima, tujuh, 
sembilan atau sebelas rakaat.(HR. Abu Daud) 


Ada juga yang membolehkan sampai tiga belas 
rakaat, dengan dasar hadits berikut ini : 


iil J 


) jLj : - I4IP &\ oJll 




0 J aJ 


Ummu Salamah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW melakukan shalat witir dengan 
tiga belas rakaat. (HR. Ahmad dan Tirimizy) 


E. Praktek Shalat Witir 

Shalat witir yang dikerjakan satu rakaat maka 
cukup dengan niat dan takbiratul ihram lalu sama 
seperti shalat lainnya; rukuk, sujud, duduk antara 
dua sujud, sujud lagi, dan langsung duduk tasyahud 
akhir, lalu salam, dan selesai. 

Namun untuk witir yang dikerjakan tiga rakaat 
misalnya, dan ini adalah jumlah rakaat yang 
umumnya dipakai oleh kaum muslimin Indonesia, 
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maka cara mengerjakan ada beberapa cara: 

1. Cara Pertama 

Shalat witir dikerjakan langsung tiga rakaat 
dengan satu salam, tanpa adanya duduk tasyahud 
awal, dalam bahasa sederhana shalat ini dikerjakan 
tiga rakaat sekaligus , cara ini sering disebut dengan 
washl (bersambung). 

Opsi seperti ini setidaknya didasarkan dari hadits 
berikut: 

j % S ^ & M ^ 

Rasulullah saw pernah shalat witir dengan lima 
rakaat tanpa duduk tahiyat kecuali di bagian 
akhir. (HR. Muslim) 


2. Cara Kedua 


Dalam madzhab Maliki dan Syafi'i shalat witir tiga 
rakaat lebih afdhal dikerjakan dengan dua kali 
salam, mula-mula dikerjakan dua rakaat, lalu salam, 
kemudian dilanjutkan dengan shalat lagi satu rakaat. 
Cara seperti ini oleh para ulama sering disebut 
dengan istilah fashl (dipisahkan), atau orang kita 
menyebutnya dengan dua satu, maksudanya dua 
rakaat dulu, salam, baru ditambah satu rakaat lagi 28 . 

Sandarannya adalah hadits Rasulullah saw berikut 
ini : 




28 Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, jilid 1, hal. 209, An-Nawawi, 
Al-Majmu', jilid 4, hal. 12. 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 
Nab saw memisahkan antara rakaat yang genap 
dengan rakaat yang ganjil dengan salam. (HR. 
Ahmad) 


. a ^ 





Bahwa Ibnu Umar radhiyallahuanhu 

mengucapkan salam di antara dua rakaat , 
sehingga beliau memerintahkan beberapa 
kebutuhannya. 

Diyakini cara pelaksanaan seperti ini adalah juga 
pendapatnya Abu Bakr, Umar, Utsman, Sa'ad bin 
Abi Waqqash, Ibnu Umar, Abdullah bin Abbas, dan 
para sahabat lainnya yang jumlahnya tak 
terhitung 29 . 

3. Cara Ketiga 

Dalam madzhab Hanafi shalat witir dikerjakan 
mirip dengan shalat maghrib, dikerjakan tiga rakaat 
dengan satu kali salam, namun ada duduk tasyahud 
awalnya, hanya saja bedanya ketika rakaat ketiga 
tetap disunnahkan untuk membaca ayat Al-Quran 
setelah membaca surat Al-Fatihah 

Dasar dari pendapat ini adalah perkataan Abu Al- 
'Aliyah : 


29 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2 hal. 293. 
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• ”* w j ''i i® o . iV £ . q y \ / 

0 LL« jjlS; *\ a ~£- I_lL>r-yi?l LLo-IP 

jU^' yj 'A*j J^' yj 


Para shahabat Nabi SAW mengajari kami bahwa 
shalat witir itu serupa dengan shalat Maghrib. 
Yang ini (shalat witir) odalah shalat witir malam 
dan yang itu (shalat Maghrib) adalah shalat witir 
siang. 


F. Ayat yang Dibaca 

Dalam hal ini para ulama menyebutkan bahwa 
jika shalat witir dikerjakan tiga rakaat, maka 
sunnahnya pada rakaat pertama setelah Al-Fati ha h 
membaca surat Al-A'la {cs-^' yy}, lalu pada 

rakaat kedua membaca surat Al-Kafirun ^ <3} 
dan jaada rakaat yang ketiga mmbaca surat 
Al-lkhlash > cJa}, dan dalam madzhab As- 

Syaffi khsusunya pada rakaat ketiga setelah memaca 
surat Al-lkhlas dilanjutkan dengan surat Al-Falaq, 
kemudian diakhiri dengan membaca surat An-Nas 30 . 

Namun tidak mengapa untuk membaca surat- 
surat yang lainnya, agar tidak ada kesan bahwa 
bacaan seperti itu adalah kewajiban, sehingga 
khawatir kedepan ada sebagian masyarakat yang 
memahami bahwa jika imam tidak membaca surat- 
surat tersebut lalu shalat witirnya hadi tidak sah 31 . 


30 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 16, Al-Khatib As-Syarbini, 
Mughni Al-Muhtaj, jilid 1, hal. 452, Al-Ghazali, Al-Wasith, jilid 2, 
hal. 213. 

31 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 273 
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Dalam permasalahan qunut witir ini para ulama 
berbeda pandangan, sama halnya ketika mereka 
berbeda pandangan pada qunut subuh: 

1. Wajib 

Dakam madzhab Hanafi melaksankan qunut pada 
shalat witir hukumnya wajib, bahkan witir diluar 
ramadhan pun demikian, akan tetapi waktu 
qunutnya dilaksanakan sebelum rukuk 32 


Dasarnya adalah hadits berikut ini : 

P P /r' 4 


4j I 


Bahwa Nabi saw melakukan qunut di akhir dari 
shalat witir sebelum ruku (HR. Tizmizy) 


b&p do d jd &\ j \ji>j Sf 

OJjj ^L>\ (j \'yd j 15" 

aOJ LiJ \ cOjr^sidjl 1451 b 

Jup J ll c ^3-® 15 U c ^3^ I C-^ujj3 c 1 aW I 3^ 

JJ J,0 o ^ ^ 

odi-bJl ;4pl3-® 


Dari Umabi bin Ka'ab ra bahwa Rasulullah saw 
dahulunya shalat witir tiga rakaat , pada rakaat 
pertama beliau membaca surat Al-A'la , pada 
rakaat kedua membaca surat Al-Kafirun dan pada 
rakaat ketiga membaca surat Al-lkhlas, dan beliau 
gunut sebelum rukuk , setelah seselai dari shalat 


32 Al-Kasani, Bada'i;, jilid 1, hal. 273 
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beliau berdzikir: subhanal mallkll quddus. (HR. 

Ibnu Majah) 

Terkait doa qunut dalam madzhab ini meyakini 
bahwa tidak ada ketentuan khusus, oleh karenanya 
doa apa saja bisa digunakan untuk qunut, jika dia 
menjadi imam maka doa qunutnya dibaca jahr 
(keras) namun tidak sekeras membaca Al-Fatihah 
dan surah lainnya, sedangkan jika shalatnya 
sendirian maka ada dua pilihan, yaitu boleh dibaca 
pelan atau keras, sedangkan bagi makmum boleh 
mengikuti bacaan qunut imam, boleh 
mengaminkan, boleh diam saja 33 . 

Hanya saja sebagian ulama dalam madzhab ini 
menyebutkan setidaknya lafazh qunut berikut ini 
boleh menjadi pilihan: 

(y°d^3- ti-LJj b) ^o^JJI 

_l !ySb 'd _9 -i!£dd j-pd I dJulc <Ab> 

jJbj 4JJI (ya 

i4hlj_c. (j j tiblj-c ti-LJ 

“d b 4JJI 5 Jpdoo jloSJb _XaJI 

Atau lafazh berikut ini: 


0^9 bc (yyS bdlc-^ OoOJS (yyS LLtby£2-2J IjOJSl 
ijJj) OJl^Zi9 Lo jZu hJj O-da-Ct ba^9 bJ _l!jb>^ (yayS 

0-0 Lc- (ya Jjo O^JIj (ya J jj 'd 4i) Ob-Lc- dj u^h-OJ 

A C5t '* s L9 4-1 Ij JLc>s*-a Ij-O-u 4l)l O-JUo^ boj oSjbo 

fd_^9 


Sedangkan terkait durasi doa qunut, maka dalam 
madzhab ini menyebutkan bahwa setidaknya 


33 Al-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 274. 
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lamanya qunut itu setara dengan durasi yang 
dbutuhkan untuk membaca QS. Al-Insyiqaq {i\i} 


2. Sunnah 


Dalam madzhab Syafi'i dan Hanbali qunut witir 
hukumnya sunnah, namun terkait detail 
kesunnahannya dua madzhab ini sedikit berbeda. 

Imam As-Syafi'i berkata terkait qunut witir: 


iJJJdSj 4_Lo L_c_y£jjJI ^ O-Col 

^ 9 f °\ -M ^ ^ 

l) o 


Jangan qunut (witir) kecuali pada seperdua bulan 
ramadhan, yang demikian karena perilaku 
IbnuUmar 35 


Dari sinilah akhir dalam amdzhab Syafi'i 
memutuskan bhwa sunnah qunut witir hanya pada 
limah belas malam terakhir dari bulan Ramadhan 36 , 
dalilnya adalah atsar para sahabat di masaUmar bin 
Kahttab ra: 


AiP lili jl 

x x 0 x , s 

ou_a_> 'd j (j) (jdyb\ 

Jjpyi jdiik Jl 3 ^ (j 

,I Jjj! IjJLa3 CsJlx)I jAjJI ^3 t_JsJjAj i (3bJI 

jA*Jl ^ <LsS3>\ kJAj IS laba 


34 AI-Kasani, Bada'i', jilid 1, hal. 273. 

35 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2, hal. 291. 

36 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 15 






Dari Al-Hasan Al-Bashri, bahwa Umar bin Khattab 
ra mengumpulkan masyarakat untuk shalat pada 
malam bulan ramadhan dengan diimami oleh 
Ubai bin Ka'ab, umar berkata kepada Ubai: 
Shalatlah bersama mereka 20 rakaat , dan jangan 
kamu gunut bersama mereka kecuali pada 
seperdua ramadhan terakhir , lalu Ubai bin Ka'ab 
shalat bersama mereka pada sepuluh ramadhan 
pertama dam kedua, pada sepuluh terakhir Ubai 
tidak keluar rumah, sehingga masyarakat pada 
waktu itu meminta Mu'adz bin Jabal , akirnya 
Mu'adz yang menjadi imam dan Muadz tetap 
gunut pada sepuluh terakhir 37 . 

Berbeda dengan madzhab Hanbali yang 
berpendapat bahwa qunut witir disunnahkan pada 
setiap tahun bukan hanya ada saat witir di bulan 
ramadhan saja, diyakini ini adalah pendapat sahabat 
Ibnu Mas'ud 38 . 

Lebih lanjut, dalam madzhab Syafi'i urusan teknis 
qunut ini disamakan dengan qunut subuh; 
dikerjakan setelah ruku', lafadznya sama dengan 
lafadz qunut shubuh, sunnah mengangkat tangan 
atau tidak 39 , makmum mengaminkan, makmum 
mengikuti bacaan imam pada lafazh tsana' (pujian), 
tidak mengusap wajah setelahnya, bila tidak sengaja 
terlewat, juga disunnahkan untuk melakukan sujud 


37 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 2, hal. 292 

38 Ibnu Q.udamah, Al-Mughni, jilid 2, hal. 111 

39 Menurut Imam An-Nawawi mengangkat tangan lebih shahih. 
Lihat: An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 493 
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sahwi 40 . 

Berikut ini bacaan doa qunut witir dalam 
madzhab Syafi'i yang juga disunnahkan untuk dibaca 
pada shalat subuh 41 , lafazh ini juga disunnahkan 
dalam madzhab Hanbali 42 : 


C-obJs 


Lc 

l>%? 

CCO-iicl to^9 J 


ojl^2i5 Lo jyt 

Pada lima kalimat diatas imam membacanya 
jahar (keras) dan makmum mengaminkan sambil 
mengangkat kedua tangan tentunya, lalu untuk 
bagian doa selanjutnya makmum mengikuti bacaan 
imam, yaitu pada: 


ctllLc- (jyLoj 


cjJij ^ 


40 An-Nawawi, Al-Majmu', Jilid 3, hal. 493. 

41 Ini sesuai dengan hadits riwayat Ali bin Abi Tahlib ra, Rasulullah 
saw mengajari beliau doa qunut seperti ini. Lihat: An-Nawawi, Al- 
Majmu', jilid 3, hal. 469 

42 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2, hal. 112. 

43 Ini adalah tambahan yang dinilai tidak mengapa menurut Imam 
An-Nawawi. Lihat: An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 496 
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CUjJlsoJ CuSjbo 




r j ^ bo ^ ^0v- I 


1°. t 


(bJbJj C_J^j'l^ -iJj-fl-iJLiA) 


11 


^ 0 * 1 —(<^-*J I ^ -^-V- ^Lt) I 


Khusus untuk imam saat membaca doa diatas, 
disunnahkan untuk berdao dengan lafazh jama 47 , 
caranya adalah dengan mengganti dhomir ano 
menjadi nahnu, sehingga lafazhnya nanti akan 
berbunyi seperti ini: 

o-*-9 bJ^J^ c bb-^5 Lc b3 Lc^ ^ Cbo Ujs b UJSI I 

^gyb-flj (JJj j . C-b-y£l9 Lo Jjbo bJj i C-bJiC- I Uk^9 bJ bJj bj t C-b-fjJ 
<C-o3lc- ^ tObJlj ^ jj jj 4 jI <iHbic- ^gvb.flj ^j_5 

JJjiLsJOlb (Cul^9 Lb dJJ-9 tObdboj cuSjbb 

Boleh juga berdoa dengan lafazh doa dari Umar 
bin Khattab ra: 

liJb (j-' 3 Jbj 3j3 ^J^ij«bCilo_5 (3 JJloOu1o b j I 

jJ*-a loj lUJj JbJb ilbl ^Dl ^y> -llj-uj 


44 Ini adalah tambahan yang dinilai tidak mengapa menurut Imam 
An-Nawawi. Lihat: An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 496 

45 Ini adalah tambahan yang dinilai tidak mengapa menurut Imam 
An-Nawawi. Lihat: An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 496 

46 Disnunnahkan untuk ditutup dengan shalawat kepada nabi 
Muhammad saw 

47 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 496 
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ijl dJq\ji£- ^XhJvjj ^JLlj ii-li)l3 

l_jLLx)I ,Jj2>l SjjS l1)JlC tLglJl (jpJli jllSJL) JU>Jl iUjIJlC- 

" " 9 __ ^ " " Ijj & 

.ilpLJjl jjLlfljj (JJJ-wjj (J-LLu-a-u 3-c- 03^-*^ (3- ), -^JI 

o ULUJ [3 (J^jJliIooJ I3 o lio3JJ[3 (jAj-o3JJ1) jAs- 3^-U I 
3 ^ 3-19 (3 J-S-^-IJ ^ 4 -^ 3 -^ 0^ i_fiJ |3 3^-uj oli 

I393J o I ^4-^3313 *XU3-^3 aIo 3^013 4_o$b>cJ I3 0 Isj^I I 
^u^3 *—^3 ^ I3 3 (3 ^ Lc- (3 uJ I —D u . £ ^ - 

1A ^4io lliii-lj JpJl 4 J! 

3. Tidak Ada 

Ibnu Abdil Bar, salah satu ulama dalam madzhab 
Maliki menuliskan: 


^yaJI (j ^!| l^lS 4 J^JI (j ^3 jtySL-OJ j^_ 4 j (j 03^3 ^3 

Ia^l>3 

Tidak ada qunut pada bulan ramadhan dan 
selainnya dalam satu tahun kecuali qunut subuh 
saja 49 . 

Lebih lanjut beliau menuliskan, masih didalam 
halaman yang sama: 

i yo L_2-yajJI (3 O3I2J I ojLsd dUto (j_C lS3J A93 
4 ->b*-ys>! JJlC 4 jUbJ^o J3^l J3AJI3 (jU^y 

Ada yang meriwayatkan dari Imam Malik bahwa 
beliau membolehkan qunut (witir) pada seperdua 
akhir ramadhan namun pendapat pertama (yang 
menyatakan tidak ada qunut) adalah pendapat 
madzhab Maliki s0 . 


48 An-Nawawi, AI-MAjmu', jilid 3, hal. 493 

49 Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi, jilid 1, hal. 256 

50 Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi, jilid 1, hal. 256 
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Jika memang apa yang ditulis oleh Imam Ibnu 
Abdil Bar ini bisa mewakili pendapat madzhab 
Maliki, maka bisa disimpulkan bahwa dalam 
madzhab Maliki qunut waiter baik pada bulan 
ramadhan apalagi diluar bualan ramadhan tidak 
ada. 

H. Dzikir Setelah witir 


Para ulama madzhab menilai sunnah hukumnya 
setelah shalat witiri mengucapkan dzikir: 


CAJ 


a. 


at diUJi 


Subhanol malikil quddus 3x 51 
Boleh juga ditambah dengan: 

Rabbil malaikati warruh s2 


Dibaca tiga kali dan bacaan dikali ketiganya 
dibaca keras dan dipanjangnya ujungnya. Dan dalam 
madzhab As-Syafi'i kesunnhannya dilanjutkan 
dengan memaca 53 : 


La£ Clljl AVjlc. 




£.UJ ^ 


LJ* 1 fp 

o ^ -J 

liiuoij m uni 


Allahumma inni a'udzubika biridhoko min 
sukhtiko, wobimu'ofatika min qububotika, wa 
a'udzubika minka, la uhshi tsana'an 'alaika anta 

51 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ahmad. 

52 HR. Abu Daud 

53 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4m hal. 16 
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kama atsnaita 'ala nofsika 54 

"Ya Allah aku berlindung dengan kerldhoan-Mu 
dari kemarahan-Mu, aku berlindung dengan 
ampunan-Mu dari siksa-Mu, aku tidak mampu 
untuk menghitung pujian kepada-Mu, Engkau 
sebagaimana yang Engkau puji terhadap diri-Mu" 


I. Membaca Lafazh Niat Puasa 

Sebenarnya pemasalahan ini sudah disinggung 
pada pembahasan niat, namun tidak masalah kita 
ulangi. Didalam kitab Al-Majmu' 55 , didapat 
penjelasan tambahan perihal niat puasa dalam 
madzhab As-Syafi'i, bahwa tidak kalah pantingnya 
selain niat dimalam hari yang dinilai mustahab 
(disukai) untuk dilafazkan, niat puasa juga yang 
harus di ta'yin(ditentukan). 

Untuk itu ulama Syafiiyah menawarkan tatacara 
berniat yang dimaksud untuk kemudian inilah yang 
dipakai dalam redaksi lafaz niat yang selama ini 
sering kita dengar dimasjid-masjid atau bahkan di 
madrasah-madrasah yang ada di negri kita 
khususnya dan negri yang mayoritas pendudukanya 
bermadzhab Syafi'i pada umumnya. 

Imam An-Nawawi menuliskan bahwa: 


i /jl 4j Vanili Alalii]! AjL^a 

aU A U xi \l ;■ ..IA a £.131 i~ AA 


"Bentuk niat yang sempurna adalah dengan 
sengaja hati bermaksud berpuasa esok hari dalam 


54 HR. Abu Daud 

55 Al-Majmu', jilid 6, hal. 253 
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rangka menunaikan fardhu Ramadhan tahun ini 
karena Allah ta'ala". 


Dari sini hadirlah redaksi lafaz niat puasa yang 
sering diucapkan: 


4U 4, n«\' oSk (jl >.o«a j (jC- 4c. dlJjj 


"Sengaja aku berpuasa untuk esok hari dalam 
rangka menunaikan kewajiban puasa Ramadhan 
pada tahun ini karena Allah Ta'ala". 

Kesimpulannya bahwa tradisi melafalkan bersama 
lafaz niat puasa ramadhan itu tidak lepas dari 
pedoman niat berpuasa dalam pandangan madzhab 
As-Syafi'i sesuai dengan penjelasan singkat diatas, 
walaupun tidak juga persis diajarkan untuk 
melafalkannya secara bersama juga tidak diajarkan 
persis untuk diucapkan setelah shalat tarawih/witir. 

Namun demi kemaslahatan bersama, akhirnya 
para kiayi mengambil inisiatif untuk dibaca bersama 
setelah shalat tarawih takut nanti sebagian 
masyarakat lalai atau lupa perihal niat ini, 
mengingat keabsahan puasa ramadhan pertama- 
tama dinilai dari niatnya. Dengan tetap meyakini 
bahwa walaupun tidak diucapkan setelah shalat 
tarawih atau bahkan tidak ucapkan sama sekali, 
yang penting dari sejak malam dan sebelum subuh 
hati kita sudah berniat untuk berpuasa, itu sudah 
dinilai sah. 

Jangankan setelah tarawih ada sebagin ulama 
dari madzhab Hanafi yang justru melafazkan niat 
puasa untuk esok harinya pada waktu berbuka 
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puasa, perhatikan doa berbuka puasa yang ditulis 
oleh Imam Fakhruddin Az-Zaila'i dari madzhab 
Hanafi:: 

iZlajj tiLIc-j diial iZLj till ^11! 

La ^ jic.ll dujj jL>».aj j^uj £y* Cjjlasi 

d) jkl Laj dLaAS 

Allahumma la shumtu wa bika amantu wa alalka 
tawakkaltu wa 'tala rizqika afthartu wa shaumal 
ghodi min syahri ramadhan nawaltu faghfirll ma 
qoddamtu wama akh khortu 

(Ya Allah untuk-Mu aku berpuasa, dengan-Mu aku 
beriman, kepadamu aku bertawakkalatas rezqi- 
Mu aku berbuka, puasa esok hari dari bulan 
ramadhan aku niatkan, maka ampunilah dosaku 
yang telah lalu dan yang akan datang) 56 . 

Walaupun para ulama sepakat bahwa niat itu di 
dalam hati bukan yang dilafazkan, bahkan Imam As- 
Syafi'i sendiri seperti yang dinukil oleh Imam 
Nawawi menegaskan: 

Vj (jLudill (Jjlaj Vj t—ilall 4 _ull 

JaiLll i. jVn«j ,j£]j <■ j\q\l Ad jc. 

"Tempat niat itu adalah hati dan tidak disyaratkan 
diucapkan dengan lidah, dan tidak cukup dengan 
niat hatinamun dianjurkan/disukai untuk 
melafazkan (dengan lidah) bersamaan dengan 
niat di hati." 57 


56 Az- Zaila'i, Tabyin Al-Haqa'iq, hal. 342. 
57 AI-Majmu', jiid 6, hal. 248 
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J. Sudah Witir Ingin Shalat Tahajjud 

Perhatikan sabda Rasulullah saw berikut: 

Ipj b y>- 1 II 

"Jadikanlah shalatmu malammu yang terakhir 

adalah shalat witir." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sekilas ada indikasi bahwa jika sudah 
melaksanakan sahalt witir maka tidak boleh ada 
shalat malam lainnya, hal itu karena teks hadist 
diatas menghendaki shalat witir itu dijadikan 
sebagai shalat malam yang terakhir. 

Namun ternyata dalam memahaminya tidak 
seperti itu, para ulama umumny membolehkan bagi 
siapa siapa yang hendak shalat sunnah setelah 
witirm hanya yang menjadi khislaf itu adalah apakah 
dia mesti membatalkan witir pertama lalu kemudian 
mengganti witirnya setelah shalat sunnah tersebut, 
atau dia hanya mengerjakan shalat sunnah saja dan 
tidka harus witir lagi karena witir yang pertama 
sudah sah dan tidak bisa dibatalkan. 

Lebih lanjut perhatikan hadits ini juga: 

aLj 3 jLpj 

Dari Thariq bin Ali berkata , "Aku mendengar 

Rasulullah saw bersabda , "Tidak ada dua witir 

dalam satu malam." (HR Abu Daud , Tlrmidzl dan 

Ahmad) 

Imam Tirmidzi saat meriwayatkan hadits diata 
menjelaskan bahwa ulama terbagi menjadi dua 
pemahan: 
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1. Jika ada seseorang yang hendak melaksankan 
shalat sunnah padahal dia sudah witir maka 
hendaklah dia membatalkan witir pertamanya 
terlebih dahulu dengan cara shalat satu rakaat. 
Karena witir yang pertama ganjil lalu ditambah 
datu rakat lagi ia jadi genap, jadi genap itulah 
maksudnya membatalkan witir. Lalu dia boleh 
shalat sunnah untuk kemudian dia tutup 
kembali dengan witiryang ganjil. 

2 . Pendapat kedua adalah witir pertama tidak bisa 
dibatalkan, sehingga tetap boleh shalat sunnah 
namun tidak perlu shalat witir untukyang kedua 
kalinya karena memang ada larangan untuk 
shalat witir dua kali dalam satu malam, dan 
menurut Imam Tirmidzi ini adalah pendapat 
yang paling shahih 58 . 

Menurut Ibnu Rusyd pendapat ini adalah 
pendapat mayoritas ulama 59 . Dilain tempat Imam 
An-Nawawi menuliskan: 


11 -A 'Wg'i j (j! (_Jja Jpji 

aJ 3' lu -P •Wgl j (Jj jjg Ajj jjg AiaW ^ A 

'u. 


Jika ada yang telah mengerjakan witir sebelum ia 
tidur lalu kemudia bangununtuk tahajjud maka 
witirnya (yang pertama tadi) tidak batal , ini 
pendapat yang benar bagi mayoritas ulama , dan 
ia tetap boleh tahajju. 60 

Jika memang punya kebiasaan bangun tahajjud di 


58 Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, jilid 2, hal. 334 

59 Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, jilid 1, hal. 214 

60 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 15. 
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bulan ramadhan maka sebagian ulama ada yang 
merekomendasikan untuk menunda witir hingga 
selesai semua shalat malam, jikapun dimasjid dia 
menjadi imam maka boleh juga dia sengaja izin 
densgan jamaah untuk memunda witirnya, lalu 
khusus untuk witir diimami oleh yang lain, atau 
shalatnya diniatkan shalat sunnah muthlaq saja 61 . 


61 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 4, hal. 15 
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Mukaddimah 

Ketika shalat berjamaah, kadang kita temukan 
model yang berbeda dari jari telunjuk tangan kanan 
saat tasyahhud. Ada yang sudah menunjuk mulai dari 
pertama kali duduk. Ada yang menunjuknya ketika 
syahadat. Ada pula yang menggerak-gerakkannya. 
Dalam menggerakkannya pun ada beberapa ritme, 
ada yang cepat ada yang lambat. 

Kadang dari cara menunjuk tasyahhud saja, kita 
bisa sedikit tahu seorang itu belajar agamanya jalur 
guru yang mana. 

Padahal dahulu Nabi pernah bersabda bahwa 
"Shalatlah kalian seperti melihatku shalat!". 

Lantas manakah diantara model jari tadi yang 
sesuai dengan shalat Nabi? Manakah yang benar? 
Atau benarkah semua? 

Lantas jika tidak sesuai dengan tuntunan Nabi, 
apakah shalatnya tidak sah? 

Hadits-Hadits Telunjuk Jari Saat Tasyahhud 

Ada beberapa hadits yang menjadi hujjah 
bagaimana sifat jari telunjuk tangan kanan saat 
tasyahhud. 

Riwayat Abdullah bin Zubair: Isyarat 

jvL-J 43.P 4A)I 4^1 

4_*jjj (j-u Jl 4_aJjj (J? lij 
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^ ^ I o i £j*j**^ I ^ cS^/ - "*’'"''^ ^ ® *-A-) I 

. ( O V ^ ) rt-i -^ 4 oljj . 4jt^>L> jLilj (^-o-^ 0 >i>t-J 

Riwayat Ibnu Umar: Isyarat 

0*^331 (3 0 X 0 Lyfi^-I '-^~j c£b ^ J^ C ’ ilP ^ «A*P ^j-£- 

03 o^-v^Jl 3 oJlj j -1 “ 1 /^" 4i)l -k^P 3 J3 t 3 ./aiI L»_U 

43 P a^i ^i-v^ 4^1 3 oir L*i 3 * ^Ly?i 313 -wtJi o * 4 3^-3 

3 JI 4jt^vsL) jLilj 0 j^>^i ^ 1 p oJj <Jli *j ^oj f*^“J 

(Jio3j l-tSCs. Jli 3 l-g-Jj n j‘f 3 ~.’ aJLaJI 3} ^ 3 £*yi ^Jj 

^ »'JJ 0 M') ,/~Jl 0 lj)j . ^-y 2 J “iJp ^ ^ 

3LNI 4 ^>tj>t^jj . ( T W / 0 ) 0L>- 3; 3 (T ' o o I \ ) te„y>- 

^ 1^31 3 

3 lij 03”"^ ^ jy-j 01 » ‘•'y^' 3 ^ 3 P 

3 -« 4 Ji obi £->033 t(_£3-3lSi ^oSj i^^ c ' (O033- ®“b j 3^ 5 3 -^-3Ji 

^C^>t^5 «AiLfJU 313.13 4j* 3> jjlpj C^-Oill 4jOSj L 5 ^" 

(1 * A h) (JL~. 

Riwayat Abu Humaid as-Sa’idiy: Isyarat 

3 L 3 do &\ &s 333 5*3^ .ddlOi 3 /f jiil 

j.x'/ 3 > 3)33 ci’/OJLSl aL>-j 3 >li 333 ^ ... 1 « 1 a 3^-3 
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4jiSj) ^liil ^ip ^«jLSl <Lflj £->/5 jj 4xL 3 ^ip 

(n n / ^) ajb jJ ^ .. .A^t jiitj" t^Si ^ Jp 

Riwayat Wail bin Hujr: Menggerakkannya 
untuk Berdoa 

ajoI o*^ 5 (Jl 0^^ : 0 J 3 : Jli ^ 

^j*>- ajJj ^Jsjj aJ| ‘"Jj 1^ -^ ^gl./jj aJp ^ 

Jp-L^Jlj 4jjS^" ^lp ^^o-Jl oJj ^V-’J ^ 4^0 L> l5.iU~ 

U. ^ «LJuSj ^jip AjJj £_vi?JJ J15 Lgii* 4 jJj ^ji 01 ijjl La_U 

JjtS /r *ub( ^l^aS""(J jt= ? ! -® ^ Lg-LL« 4 jJj £-*; 4-^lj CV 

(_£^v~Jl 42»SjJ oO->t-S ^lp (-£_ / r'~'-^l 4jjS""£-y?JJ 4 _L>-j 

4*jl_ysl ^jA (j\Xjl ^ *0>t3 ^jip ( ^C*yi AJlijA J_>- 

.lis jP^J LgiT^: AZltji 4jt^ysj ^ 4jLL>- jjb-j 


^lj (T“ot / l ) Ac„^ /^1 4^tj>t^3j .( AA^ ) ^L^Jl oljj 

(rnv) JOjJ' s-ijjj (j .( w * / °) oo^ 

Riwayat Abdullah bin Zubair: Tidak 
Menggerakkannya 

( l Y V * ) ^5Lo--J( oljj .1^5^; *b/j Lco 15j 4 ^v?Lj oir 

" ( ^A<\ ) ijb 
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(Y V a / ^) iLstll ilj (J Lg-Ows ( ) o^bjJl oAaj 

(Y 'i A jp) aIH (J 3^^' UO*v?j 


Mengisyaratkan 

Hadits tentang berisyarat dengan telunjuk itu bisa 
dikatakan paling shahih diantara yang lain. Haditsnya 
adalah: 


&\ jy-j Oli'» :jlS t j & t j$\ J iil ^ ^Ip jp 
(jju (_^yO0Jl 4O0i d? AJLs lil olOj aOp (_5^ 5 

4jOSj ^1p c5j-00!l oJj t4il_0j o-L>t3 

«4*lvsb jLOlj t^Oiil 0-b>t3 ^ip ^1 ®Aj C^JlOlJl 

(t * A / ^) 


"Nabi saw. meletakkan telapaktangan kanannya di 
atas ujung paha kanannya dan ia menggenggamkan 
semua jari-jarinya dan berisyarat dengan jari yang 
dekat dengan ibu jarinya (telunjuk), dan ia 
menyimpan telapak tangan kiri di ujung paha 
kirinya". (HR. Muslim, Bab tatacara duduk dalam 
shalat Juz 5 Hlm 81) 

(ketika duduk di dalam shalat ia menyimpan 
tangan kanan di atas lututnya dan mengangkat 
jarinya) secara dzahir (jelasnya) adalah mengangkat 
jari telunjuk dari mulai duduk (dan membaca 
tahiyyat) (Tuhfatul Ahwadzi, Bab tentang isyarat 
dalam tasyahud Juz 1 Hlm 325) 
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Lalu Nabi saw menyimpan tangan kanan di atas 
paha kanannya, dan beliau isyarat ke Qiblat dengan 
jari yang dekat ibu jarinya dan beliau mengarahkan 
penglihatan kepada jari itu atau ke arahnya (HR. 
Nasa'i, Bab pandangan mata dalam tasyahud, Juz 2 
Hlm 188) 

Dari Wail bin Hujr, "Saya melihat Nabi saw. 
bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya 
ketika takbir, yaitu memulai salat, dan mengangkat 
kedua tangannya ketika bertakbir, dan hendak ruku 
dan ketika membaca sami'allahu liman hamidah. Dan 
beliau sujud, beliau menempatkan kedua tangannya 
sejajar dengan kedua telinga, lalu duduk dan 
menghamparkan kaki kiri dan menempatkan tangan 
kiri di atas lutut kiri dan menempatkan sikut kanan di 
atas paha kanan lalu berisyarat dengan telunjuknya 
dan menyimpan ibu jari melingkarkan pada jari 
tengah, dan melipatkan seluruh jarinya, lalu sujud 
dan kedua tangan sejajar dengan kedua telinganya. 
HR. Ahmad, Musnad Ahmad IV : 317 

Menggerakkan 

Adapun tempat dan waktu isyarat adalah ketika 
pengucapan lafadz (2ui Vj 7) sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari perbuatan Nabi 
saw. (Subulussalam Jld I Hlm 189) 

Dari Wail bin Hujr, "Saya melihat Nabi saw. 
bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya 
ketika takbir, yaitu memulai salat, dan mengangkat 
kedua tangannya ketika bertakbir, dan hendak ruku 
dan ketika membaca sami'allahu liman hamidah. Dan 
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beliau sujud, beliau menempatkan kedua tangannya 
sejajar dengan kedua telinga, lalu duduk dan 
menghamparkan kaki kiri dan menempatkan tangan 
kiri di atas lutut kiri dan menempatkan sikut kanan di 
atas paha kanan lalu berisyarat dengan telunjuknya 
dan menyimpan ibu jari melingkarkan pada jari 
tengah, dan melipatkan seluruh jarinya, lalu sujud dan 
kedua tangan sejajar dengan kedua telinganya. HR. 
Ahmad, Musnad Ahmad IV : 317 

Dari Zaaidah bin Qudamah dari 'Aashim bin Kulaib, 
ia berkata, "Telah mengabarkan kepadaku bapakku 
(yaitu Kulaib bin Syihaab) dari Waail bin Hujr - 
semoga Allah Meridhainya- ia berkata, 'Aku berkata 
(yakni di dalam hati): Sungguh! Betul-betul aku akan 
melihat/memperhatikan bagaimana caranya 
Rasulullah Shalallahu 'Alaihi wa Sallam mendirikan 
shalat?' 

Berkata Waail, 'Maka aku melihat beliau berdiri 
(menghadap ke kiblat) kemudian bertakbir sambil 
mengangkat kedua tangannya sehingga setentang 
dengan kedua telinganya. Kemudian beliau 
meletakkan kedua tangan kanannya di atas 
punggung telapak tangan kirinya dan di atas 
pergelangan dan lengan.' 

Berkata Waail/Ketika beliau hendak ruku' beliau 
pun mengangkat kedua tangannya seperti di atas, 
kemudian beliau meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua lututnya. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya (yakni l'tidal) sambil mengangkat kedua 
tangannya seperti di atas. Kemudian beliau sujud dan 
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beliau letakkan kedua telapak tangannya setentang 
dengan kedua telinganya. Kemudian beliau duduk 
(duduk di sini dzahirnya duduk tahiyyat/tasyahhud 
bukan duduk di antara dua sujud karena Waail atau 
sebagian dari rawi meringkas hadits ini) lalu beliau 
menghamparkan kaki kirinya dan beliau letakkan 
telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut kirinya 
dan beliau jadikan batas sikut kanannya di atas paha 
kanannya, kemudian beliau membuat satu lingkaran 
(dengan kedua jarinya yaitu jari tengah dan ibu 
jarinya), kemudian beliau mengangkat jari 
(telunjuk)nya, maka aku melihat beliau menggerak- 
gerakkannya beliau berdo'a dengannya' 

(Berkata Waail), 'Kemudian, sesudah itu aku 
datang lagi pada musim dingin, maka aku lihat 
manusia (para sahabat ketika mendirikan shalat 
bersama nabi Shalallahu 'alaihi wa sallam) mereka 
menggerakkan tangan-tangan mereka dari dalam 
pakaian mereka lantaran sangat dingin (yakni mereka 
mengangkat kedua tangan mereka ketika takbir 
berdiri dan ruku' dan seterusnya dari dalam 
pakaian mereka karena udara sangat dingin)'." 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh : 

1. Ahmad dalam Kitab al Musnad IV/318 dan 
telah meriwayatkan dari jalannya al-Khathib al 
Baghdadi dalam Kitab al Fashlu lil Washlil Mudraj 
1/444. 

2. al Bukhari dalam Kitab Qurratul 'Ainain bi Raf',il 
Yadain Fish Shalah hal. 27 no. 30 secara ringkas dan 
telah meriwayatkan dari jalannya al Khathib al 
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Baghdadi dalam Kitab al Fashlu lil Washlil Mudraj 
1/445. 

3. Abu Dawud dalam Kitab as Sunan 1/178 no. 727, 
Bab Raf'ul yadain fish shalah. 

4. an-Nasai dalam Kitab as Sunan 1/463 no. 888, 
Bab Maudhi'ul yamin minasy syimali fish shalah. 
Begitu pula dalam Kitab Sunanul Kubra 1/256 no. 873. 

5. Ibnu Hibban dalam Kitab ash Shahih, 
sebagaimana tercantum dalam kitab al Ihsan V/170- 
171 no. 1860. 

6. Ibnu Khuzaimah dalam Kitab as Shahih 1/234 no. 
480 Bab Wadh'u bathni kaffil yusra rusghi was sa'id 
jamii'an. 

7. ad Darimi dalam Kitab as Sunan 1/230 no. 1357. 

8. al Baihaqi dalam Kitab Sunanul Kubra 11/189 no. 
2787 Bab Man rawa annahu asyara biha wa lam 
yuharrik. 

9. ath Thabrani dalam Kitab al Mu'jamul Kabir XXII 
no. 82 pada hadits Kulaib bin Syihab Abu 'Ashim al 
Jarami dari Waa-il bin Hujr. 

10. Ibnu Jarud dalam Kitab al Muntaqa no. 208 Bab 
Shifat shalatin Nabi Sha I la I la H u 'alaiHi wa sallam. 

Semuanya telah meriwayatkan hadits ini dari satu 
jalan, yaitu dari jalan Zaaidah binQudamah, dari 
Ashim bin Kulaib, dari ayahnya (Abu Ashim), dari 
Waa-il bin Hujr. 

Hadits ini memiliki sebuah syahid 
(pendukung), dari Umar bin al Khaththab 
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radhiyallahu 'anhu, ia berkata, 

"Aku melihat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam berdoa seperti ini dan Syuraih pun 
membentangkan telapak tangannya yang kiri 
dan ia berkata, 'Dengan menggerakkan jari 
telunjuknya yang kanan'" (HR. Ibnu Adi dalam Kitab 
al Kaamil fidh Dhu'afa VI/267) 

Ibnu Adi meriwayatkannya dari Ahmad bin Ja'far al 
Balkhi, dari Muhammad bin Umar al Bazzar, dari 
Syuraih bin an Nu'man dari Utsman bin Miqsam, 
dari 'Alqamah bin Marsyad dari Zir bin Hubaisy dari 
Sa'id bin Abdurrahman dari ayahnya dari Umar bin al 
Khaththab. 

Imam Ibnu Adi berkata tentang perawinya yang 
bernama Utsman bin Miqsam, " ...dan 
kesimpulannya (ia seorang perawi) yang lemah, akan 
tetapi bersamaan dengan kelemahan yang ada 
padanya, haditsnya boleh ditulis", hal ini juga 
dikemukakan oleh Syaikh al Albani dalam Sifat Shalat 
Nabi ShallallaHu 'a la i H i wa sallam hal. 158-159.] 

Hadits Waa-il bin Hujr di atas telah disahkan oleh 
banyak ulama, diantaranya : 

1. Imam Ibnu Khuzaimah, sebagaimana disebutkan 
oleh Syaikh al Albani dalam Sifat Shalat Nabi 
ShallallaHu 'alaiHi wa sallam hal. 158. 

2. Imam Ibnu Hibban, juga sebagaimana 
disebutkan oleh Syaikh al Albani dalam Sifat Shalat 
Nabi ShallallaHu 'alaiHi wa sallam hal. 158. 

3. Imam an Nawawi dalam Kitab Majmu' Syarhil 
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Muhadzdzab 111/454. 

4. Imam Ibnu 'Abdil Bar telah mengisyaratkan 
tentang sahnya hadits ini dalam Kitabnya al Istidzkaar 
I V/262. 

5. Sebagaimana juga Imam al Qurthubi telah 
menukil pen-shahih-an Ibnu Abdil Bar di atas dalam 
Tafsir-nya, ketika menafsirkan surat al Baqarah ayat 
43. 

6. Ibnul Mullaqqin dalam Khulashatu Badril Munir 
1/139 no. 646. 

7. al Hafizh al Baihaqi telah menshahihkan, 
sebagaimana yang dikatakan oleh al Khaththib asy 
Syarbini dalam Kitab Mughnil Muhtaj 1/255 

8. Syaikhul Islam Ibnul Qayyim dalam Kitab Zaadul 
Ma'ad (1/239) 

9. Syaikh al Albani telah menshahihkannya dalam 
banyak kitabnya, diantaranya : Shifat Shalat Nabi hal. 
158, Tamamul Minnah hal. 214, Shahih Sunan Abi 
Dawud no. 717, Shahih Sunan an Nasai dan Irwaa-ul 
Ghalil no. 352. 

Kesimpulan: Hadits Wail bin Hujr dari jalan Zaaidah 
dari 'Ashim adalah hadits Shahih sebagaimana 
keterangan diatas. 

Pertanyaan : "Bukankah ada sebagian ulama yang 
mendhoifkan hadits diatas dengan alasan tambahan 
lafadz yuharrikuha 4) pada hadits tersebut 

adalah syadz karena Zaaidah bin Qudamah telah 
menyendiri dalam meriwayatkan lafadz 
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Maka dijawab : Shahih... ada sebagian ulama yang 
menyatakan hadits tersebut adalah hadits syadz 
karena tambahan lafadz tidak diriwayatkan 

kecuali dari jalan Zaaidah bin Qudamah dari 'Ashim 
bin Khulaib. Sedangkan setidaknya ada 22 rawi yang 
meriwayatkan hadits dari 'Ashim bin Khulaib hanya 
dengan lafadz tz ;'J (Isyarat) tanpa ada tambahan 
Dua puluh dua rawi tersebut adalah : 

1. Bisyr bin Al-Mufadhdhal, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Abu Daud 1/465 no.726 dan 1/578 
no.957 dan An-Nasai 3/35 no.1265 dan dalam Al- 
Kubro 1/374 no.1188 dan Ath-Thobarany 22/37 
no.86. 

2. Syu'bah bin Hajjaj, riwayatnya dikeluarkan oleh 
Ahmad 4/316 dan 319, Ibnu Khuzaimah dalam 
Shohihnya 1/345 no.697 dan 1/346 no.689, Ath- 
Thobarany 22/35 no.83 dan dalam Ad-Du'a n0.637 
dan Al-Khatib dalam Al-Fashl Li Washil Mudraj 1/430- 
431. 

3. Sufyan Ats-Tsaury, riwayatnya dikeluarkan oleh 
Ahmad 4/318, An-Nasai 3/35 no.1264 dan Al-Kubro 
1/374 no.1187 dan Ath-Thobarany 22/23 no.78. 

4. Sufyan bin 'Uyyainah, riwayatnya dikeluarkan 
oleh An-Nasai 2/236 no.1195 dan 3/34 no.1263 dan 
dalam Al-Kubro 1/374 no.1186, Al-Humaidy 2/392 
no.885 dan Ad- Daraquthny 1/290, Ath-Thobarany 
22/36 no.85 dan Al-Khatib dalam Al-Fashl Li Washil 
Mudraj 1/427. 

5. 'Abdullah bin Idris, riwayatnya dikeluarkan oleh 
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Ibnu Majah 1/295 no.912, Ibnu Abi 

Syaibah 2/485, Ibnu Khuzaimah 1/353 dan Ibnu 
Hibban no.1936. 

6. 'Abdul Wahid bin Ziyad, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Ahmad 4/316, Al-Baihaqy dalam 
Sunannya 2/72 dan Al-Khatib dalam Al-Fashl Li 
Washil Mudraj 1/434. 

7. Zuhair bin Mu'awiyah, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Ahmad 4/318, Ath-Thobarany 22/26 no.84 dan 
dalam Ad-Du'a no.637 dan Al-Khatib dalam Al-Fashl 
Li Washil Mudraj 1/437. 

8. Khalid bin 'Abdillah Ath-Thahhan, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Ath-Thohawy dalam Syarah Ma'any 
Al-Atsar 1/259, Al-Baihaqy 2/131 dan Al-Khatib 
dalam Al-Fashl Li Washil Mudraj 1/432-433. 

9. Muhammad bin Fudhail, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Ibnu Khuzaimah 1/353 no.713. 

10. Sallam bin Sulaim, riwayatnya dikeluarkan oleh 
Ath-Thoyalisi dalam Musnadnya no.1020, Ath- 
Thohawy dalam Syarah Ma'any Al-Atsar 1/259, Ath- 
Thobarany 22/34 no.80 dan Al-Khatib dalam Al-Fashl 
Li Washil Mudraj 1/431-432. 

11. Abu 'Awanah, riwayatnya dikeluarkan oleh 
Ath-Thobarany 22/38 no.90 dan Al- Khatib dalam 
Al-Fashl Li Washil Mudraj 1/432. 

12. Ghailan bin Jami', riwayatnya dikeluarkan oleh 
Ath-Thobarany 22/37 no.88. 

13. Qois bin Rabi', riwayatnya dikeluarkan oleh 
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Ath-Thobarany 22/33 no.79. 

14. Musa bin Abi Katsir, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Ath-Thobarany 22/37 no.89. 

15. 'Ambasah bin Sa'id Al-Asady, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Ath-Thobarany 22/37 no.87. 

16. Musa bin Abi 'Aisyah, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Ath-Thobarany dalam Ad-Du'a no.637. 

17. Khallad Ash-Shaffar, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Ath-Thobarany dalam Ad-Du'a no. 637. 

18. Jarir bin 'Abdul Hamid, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Al-Khatib dalam Al-Fashl Li Washil Mudraj 
1/435. 

19. 'Abidah bin Humaid, riwayatnya dikeluarkan 
oleh Al-Khatib dalam Al-Fashl Li Washil Mudraj 
1/435-436. 

20. Sholeh bin 'Umar, riwayatnya dikeluarkan oleh 
Al-Khatib dalam Al-Fashl Li Washil Mudraj 1/433. 

21. 'Abdul 'Aziz bin Muslim, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Al-Khatib dalam Al-Fashl Li Washil 
Mudraj 1/436-437. 

22. Abu Badr Syuja' bin Al-Walid, riwayatnya 
dikeluarkan oleh Al-Khatib dalam Al- Fashl Li Washil 
Mudraj 1/438-439. 

Tidak menggerakkan 

Fladitsnya adalah riwayat dari Abdul la h bin Zubair 
ada tambahan " tidak digerakkan": 
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*gjl jl» *j\ ijjji I JJ &\ Jlp ji- <.Att\ JUP ^alp ^P 

«l^S^?; *)lj (.IpS IS) AxL ^>L jyio otS"” j*JLt*>J < ^ c ’ ^ ^-y 5 

(n. A) jj 


Sesungguhnya Nabi saw. isyarat dengan telunjuk 
di dalam tasyahud dan tidak mengerak-gerakannya 
(HR. Abu Daud, Bab isyarat dalam tasyahud Jld I Hlm 
227). 

Ibnu az-Zubair RA berkata, "Nabi SAW berisyarat 
dengan telunjuknya apabila berdo'a dan tidak 
menggerak-gerakannya. (Sunan Abu DAwud 1:260 
No.989, Sunan An-Nasaiy 3:37 no. 1270, Musnad Abi 
'Awanah 1:539 No. 2019) 

Derajat Hadits 

Pertama, Imam Ibnu al-Qayyim, di dalam kitabnya, 
Zad al-Ma'ad 1: 60 berkata, "Mengenai Hadits 

riwayat Abu Dawud dari Abdullah ibnu az-Zubair 
bahwa Nabi SAW berisyarat dengan telunjuk dan 
tidak menggerak-gerakannya, maka tambahan "tidak 
menggerak-gerakannya" itu tentang ke shahih- 
annya terdapat kritikan, karena sesungguhnya Imam 
Muslim telah menyebut Hadits ini dengan panjang 
pada kitab shahih-nya dari Abdullah ibnu az-Zubair 
dan ia tidak menyebut tambahan ini. Tetapi Abdullah 
ibnu az-Zubair berkata: 

"Rasulullah apabila duduk di dalam shalat, ia 
menjadikan kaki kirinya di antara paha dan betisnya 
dan menghamparkan kaki kanannya, dan meletakan 
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tangan kirinya di atas lutut kirinya serta meletakan 
tangan kanannya di atas kaki kanannya sambil 
berisyarat dengan jari (telunjuk)." 

Lagipula Hadits riwayat Abu Dawud dari 'Abdullah 
ibnu az-Zubair ini menunjukkan di dalam shalat, dan 
andaikan menunjukkan dalam shalat, keadaan 
haditsnya nafi' (meniadakan menggerak-gerakan). 
Sedangkan Hadits Wa'il ibnu Hujr itu mutsbit 
menetapkan adanya menggerak-gerakan); dan yang 
mutsbit itu lebih didahulukan (daripada yang nafi') 
Selain itu, Hadits Wa’il ibnu Hujr adalah Hadits 
shahih sebagaimana telah diterangkan oleh Abu 
Hatim pada kitab Shahih-nya. 

Pen-tahqiq Zad al-Ma’ad menilai bahwa Hadits 
Wa’ il ibnu Hujr itu sanadnya shahih. Demikian pula 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Hadits 'Abdullah ibnu az-Zubair sanadnya hasan 
bahkan dinyatakan shahih oleh an-Nawawiy di dalam 
al-Majmu' (Pen-tahqiq 'Abdu al-Qadir al-Arnauth dan 
Syu'aib al-Arnauth 1 :238). 

1. Rawi yang bernama Hajjaj pada sanad ini adalah 
Hajjaj ibnu Muhammad sebagaimana tercantum 
pada sanad al-Baihaqiy. 

2. Yang disebut Ziyad adalah Ziyad ibnu Sa'ad ibnu 
'Abdurrahman, ia seorang rawi tsiqat dan tsabit 
(kuat) (Tahdzib at-Tahdzib 3 : 369-370). 

3. Perkataan Ibnu Juraij, "Amr ibnu Dinar 
menambahkan: ia berkata, "'Amir telah 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya dan 
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seterusnya." Pertama, Ziyad dengan lafazh (shighat 
al-ada 1 ) akhbarani (telah mengabarkan kepadaku). 

Kedua, 'Amr ibnu Dinar dengan lafazh (shfghat al- 
ada 1 ) qala (ia berkata), yakni 'Amr ibnu Dinar. 

4. Dinar yang menerima dari 'Amir ibnu 'Abdillah 
ibnu az-Zubair ada dua orang rawi, yaitu Muhammad 
ibnu 'Ajian dan 'Amr ibnu Dinar. 

Jelasnya Hadits ini diriwayatkan dari 'Amir ibnu 
'Abdillah ibnu az-Zubair, dari ayahnya, melalui dua 
jalan: 

Jalan Pertama : Hajjaj 

Ziyad 

Muhammad ibnu 'Ajian 

'Amir ibnu 'Abdillah ibnu az-Zubair 

'Abdullah ibnu az-Zubair 

Dengan lafazh yang artinya: "Nabi SAW berisyarat 
dengan telunjuknya apabila berdo'a dan beliau tidak 
menggerak-gerakkannya." 

Pada sanad ini terdapat dua illat (cacat). 

Pertama, Hajjaj ibnu Muhammad. Walaupun ia 
seorang rawi yang tsiqat dan tsabit, tetapi di akhir 
usianya itu ia ikhtilath (pikun) dan dalam keadaan 
demikian masih meriwayatkan Hadits (Tahdzib at- 
Tahdzib 2 : 205-206). 

Pada riwayat ini tidak diketahui atau paling tidak 
diragukan apakah ia meriwayatkannya sebelum 
ikhtilath atau sesudahnya, terhadap riwayat yang 
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seperti itu, hukumnya didiamkan atau dianggap 
lemah sebelum terdapat keterangan yang tegas atau 
ada rawi lain yangtsiqat yang menyetujui riwayatnya. 

Kenyataan Hajjaj ibnu Muhammad menyendiri 
dalam periwayatannya ini. Sehingga kalau kita 
periksa riwayat-riwayat dari 'Amir ibnu Abdillah dari 
'Abdullah ibnu az-Zubair tidak kita dapati tambahan 
'la Yuharrikuha 1 . Kecuali dari jalan Hajjaj ibnu 
Muhammad (lihat riwayat Ahmad dan Muslim). 

Kedua, Muhammad ibnu 'Ajlam. Rawi ini 
dinyatakan tsiqat oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu 
Hatim, Abu Zur'ah, al-ljli, as-Saji, digunakan oleh Abu 
Dawud, at- Tirmidziy, an-Nasa' iy, Ibnu Majah dan 
lainnya. Tetapi al-Bukhariy tidak menggunakannya 
pada kitab shahih-nya sebagai dasar atau hujjat 
tetapi hanya pada riwayat-riwayat mu'allaq 
sebagaimana diterangkan oleh al-Hafizh pada 
Muqaddimah Fath al- Bary hlm. 458. 

Adapun tetang Imam Muslim, Ibnu Hajar 
menerangkan, "Hanya saja Imam Muslim men- 
takhrij-nya sebagai mutabi'at dan ia tidak 
menggunakannya sebagai hujjat (Tahdzib at-Tahdzib 
9 : 341-342, Mizan al-l'tidal 3 : 644-647). 

Muhammad ibnu 'Ajian dianggap sebagai rawi 
yang tsiqat tetapi seorang mudallis sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnu Hibban, Ibnu Abi Hatim dan 
yang lainnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar, pada kitabnya Thabaqat al- 
Mudallisin, hlm. 69 telah memasukkannya pada 
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martabat ketiga dari rawi-rawi mudallis. Mereka 
(para mudallis) tidak dijadikan hujjat oleh para imam 
kecuali mereka menegaskan di dalam Hadits- 
haditsnya yang menunjukkan bahwa mereka 
mendengar (langsung). Muhammad ibnu 'Ajian, pada 
sanad Hadits ini ber-mu'an'anat (meriwayatkan 
dengan lafazh tadlis-nya) Dengan demikian, 
riwayatnya ini tidak dapat diterima, terutama kalau 
kita perhatikan riwayat Ahmad (al-Musnad li al-lmam 
Ahmad 5 : 499 no 16100). Dalam riwayat ini, 
Muhammad ibnu 'Ajian menerima dari 'Ami ibnu 
'Abdullah dengan lafazh tahdits (tidak tadlis) yang 
pada riwayat ini tidak ada tambahan "wa la 
yuharrikuha". 

Selain bertentangan dengan periwayatannya 
sendiri, ia pun bertentangan dengan riwayat-riwayat 
lain, di antaranya periwayatan 'Utsma ibnu Hakim 
dari 'Amir 'Abdullah ibnu az-Zubair (Muslim no. 579) 
yang juga tanpa tambahan "la Yuharrikuha". 

Jalan Kedua : 

Hajjaj ibnu Muhammad 

Ibnu Juraij 

'Amir ibnu Dinar 

'Amir ibnu 'Abdillah 

'Abdullah ibnu az-Zubair 

Dengan lafazh yang artinya, "Sesungguhnya ia 
telah melihat Nabi SAW berdo' a seperti itu dan ia 
meletakkan tangan kirinya di atas pahanya." 
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Pada jalan sanad ini pun terdapat dua 'illat, yaitu 
Hajjaj ibnu Muhammad (telah diterangkan di atas) 
dan Ibnu Juraij. 

Nama lengkap Ibnu Juraij adalah 'Abd al-Malik 
ibnu 'Abd al- 'Aziz ibnu Juraij. la seorang rawi yang 
tsiqat; dipakai oleh al-Bukhariy, Muslim, Abu Dawud, 
at- Tirmidziy, an-Nasa' iy , Ibnu Majah, asy-Syafi'iy, 
Ahmad, Ibnu Khuzaimah, ad-Daraquthniy, Ibnu 
Hibban, al-Hakim, ath-Thabraniy, dan yang lainnya. 

Adz-Dzahabiy, di dalam kitabnya Siyar A'lam an- 
Nubala 6 : 332, menerangkan sebagai berikut: 

"Riwayat-riwayat Ibnu Juraij banyak terdapat di 
Kutub as-Sittah, Musnad Ahmad, Mu 'jam Ath- 
Thabraniy 

dan al-Ajza'. Walaupun demikian, Ibnu Juraij 
termasuk rawi yang mudallis yang ketadlisannya itu 
telah dinyatakan oleh Yahya ibnu Sa'id, Ahmad ibnu 
Hanbal, dan adz-Dzahabiy." 

Ibnu Hajar menyatakan, "la men-tadlis dengan 
lafazh 'an qala, ukhbirtu 'an fulan, hudditsu 'an fulan. 

Imam Ahmad memuji Ibnu Juraij dan menerima 
riwayatnya, jika Ibnu Juraij dalam periwayatannya 
memakai lafazh akhbaraniy atau sami'tu. Tetapi bila 
Ibnu Juraij berkata, "Telah berkata si Fulan" dan 
Dikabarkan kepadaku", ia membawa Hadits yang 
munkar (Siyar A 'la m N u bala 6: 328). 

Pada riwayat yang dipakai Ibnu Juraij 
menggunakan lafazh qala, dengan demikian, jelaslah 
tadlis-nya itu. maka derajat Hadits "la yuharrikuha" 
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adalah dla'if. (Risalah Shalat, Dewan Hisbah ; 132- 
136). 

Menggerakkan atau Menggerak-gerakkan? 

Dari Wail bin Hujrin ia berkata: "Sesungguhnya 
aku sengaja melihat shalatnya Rasulullah saw 
bagaimana beliau shalat yang pernah aku lihat,... 

.... Lalu ia mengangkat jari telunjuknya dan aku 
melihat beliau menggerak- gerakan jari telunjuk dan 
berdoa dengan mengangkatkan jari itu (HR. Nasa'i, 
Bab tempat anggota kanan di sebelah kanan di dalam 
shalat, Jld 3 Hlm 433) 

Yang dimaksud dengan menggerakan di sini ialah 
hanya mengangkat saja (’Aunul Ma'bud Jld 2 Hlm 
469) 

Pembahasan tentang gerak jari telunjuk ketika 
tasyahud berpulang kepada hadits Waail bin Hujr 
yang diriwayatkan dari Zaaidah bin Qudamah dari 
'Ashim bin Khulaib dari Khulaib bin Syihaab. Hadits 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 


Permasalahan shahih dan tidak shahih hadits yang 
menganjurkan kita untuk menggerak-gerakkan jari 
telunjuk dalam tasyahud merupakan salah satu 
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masalah yang juga diperselishkan para Ulama. 

Secara ringkas masalah menggerak-gerakkan jari 
telunjuk ketika tasyahud atau tidak mengerak- 
gerakkannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hadits-hadits yang menjelaskan tentang 
keadaan jari telunjuk ketika tasyahud ada tiga jenis : 

Pertama : Hadits-hadits yang menjelaskan bahwa 
jari telunjuk tidak digerakkan sama sekali. Hadits- 
haditsnya lemah dan dihukumi syadz oleh para 
Ulama. 

Kedua : Hadits-hadits yang menjelaskan bahwa jari 
telunjuk digerak-gerakkan. 

Ketiga : Hadits-hadits yang menjelaskan bahwa jari 
telunjuk hanya sekedar diisyaratkan (menelunjuk) 
dan tidak dijelaskan apakah digerak-gerakkan atau 
tidak. 

2. Perlu diketahui bahwa hadits-hadits yang 
menjelaskan tentang keadaan jari telunjuk 
kebanyakan menjelaskan jenis yang ketiga dan tidak 
ada perbedaan pendapat dikalangan para Ulama dan 
tidak diragukan lagi akan shahihnya hadits-hadits 
yang menjelaskan jenis yang ketiga. Karena hadits- 
hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, 
Imam Muslim dan lain-lainnya, dari beberapa orang 
shahabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
seperti 'Abdullah bin Zubair, 'Abdullah bin 'Umar, 
Abu Muhamsmad as-Sa'idy, Wail Bin Hujur, Sa'ad bin 
Abi Waqqash Radhiyallahu anhum dan lain-lainnya. 

3. Hadits -hadits yang menjelaskan anjuran 
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menggerak-gerakkan telunjuk semuanya berasal 
dari jalan periwayatan Za'idah bin Qudamah dengan 
tambahan lafadz : 


^ AjulLai (jjj 

1 g \ ^C.^J 


Kemudian beliau menggenggam dua jari dari jari- 
jari beliau dan membuat lingkaran, kemudian beliau 
mengangkat jarinya (telunjuk-pent), maka saya 
melihat beliau mengerak-gerakkannya berdoa 
dengannya". 


Tambahan lafadz hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad 4/318, ad-Darimi 1/362 no.1357, an-Nasa'i 
2/126 no.889 dan 3/37 no.1268 dan dalam al-Kubra 
1/310 no.963 dan 1/376 no.1191, Ibnul Jarud dalam 
al-Muntaqa' no.208, Ibnu Hibban sebagaimana 
dalam al-lhsan 5/170 no.1860 dan al-Mawarid 
no.485, Ibnu Khuzaimah 1/354 no.714, ath-Thabrani 
22/35 no.82, al-Baihaqy 2/131 dan al-Khatib al- 
Baghdadi dalam al-Fashl Li Washil Mudraj 1/425-427. 
Semuanya meriwayatkan dari jalan Zaidah bin 
Qudamah dari 'Ashim bin Kulaib bin Syihab dari 
ayahnya dari Wail bin Hujur. 


Zaidah bin Qudamah seorang perawi hadits yang 
tsiqah (kredibel). Dalam menyikapi lafazh tambahan 
yang ada dalam riwayat Zaidah bin Qudamah, para 
Ulama terbagi menjadi dua : 

Pertama : Membandingkan dengan riwayat- 
riwayat lainnya dan merajihkan bahwa tambahan 
lafazh ini dihukumi syadz, karena menyelisihi riwayat 
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dua puluh dua orang rawi yang mana kedua puluh 
dua orang rawi ini semua meriwayatkan dari 'Ashim 
bin Kulaib bin Syihab dari ayahnya dari Wail bin 
Hujur. Kedua puluh dua rawi tersebut tidak ada yang 
menyebutkan lafadz yuharrikuha (digerak-gerakkan). 
Sehingga riwayat Zaidah bin Qudamah yang 
menyebutkan lafadz yuharikuha (digerak-gerakkan) 
adalah syadz. 

Kedua : Mengkompromikannya. Cara kompromi 
ini adalah dengan berusaha mengkompromikan 
hadits yang menjelaskan isyarat yang shahih dengan 
yang menggerak-gerakan jari, seperti dijelaskan 
syaikh Masyhur Hasan ali Salman hafizhahullah 
dalam al-Qaulul Mubin Fi Akhtha' al-Mushallin, 
halaman ke-166 : Yang shahih adalah 

mengkompromikan antara dua riwayat tersebut 
dengan menggerak-gerakkan telunjuk dan 
mengamalkannya. 

Syaikh al-Albani rahimahullah dalam Tamamul 
Minnah mengatakan, "Saya memandang bahwa 
kesendirian Zaidah bin Qudamah dalam 
meriwayatkan anjuran menggerak-gerakkan jari 
(dalam Tasyahud) termasuk yang tidak boleh 
dihukumi dengan riwayat syadz. (hlm 219) 

Kemudian beliau merajihkan keabsahan hadits 
menggerakkan jari telunjuk dengan beberapa alasan. 
Diantaranya, kaedah : 


JDl J 's. f Jii oJAJI 


(Nash) yang menetapkan itu lebih didahulukan 
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dari yang menafikan 

Juga karena Wa'il Radhiyallahu anhu memiliki 
perhatian khusus dalam menukilkan tata cara shalat 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam apalagi tentangtata 
cara duduk beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam 
tasyahhud. (lihat Tamamul Minnah hlm 220). 

Imam al-Baihaqi menyatakan: 


(JJds- SjU^I LLbjj>CL)b 0bljJ> (j! :^glill 


Kemungkinan maksud hadits yang menyatakan 
bahwa jari telunjuk digerak-gerakkan saat tasyahhud 
adalah isyarat (menunjuk), bukan mengulang-ulang 
gerakkannya, agar tidak bertentangan dengan hadits 
Ibnu Zubair yang menyatakan tidak digerakkannya 
jari telunjuk tersebut. Hikmah memberi isyarah 
dengan satu jari telunjuk ialah untuk menunjukkan 
ke-Esa-an Allah dan karena jari telunjuk yang 
menyambung ke hati sehingga lebih mendatangkan 
kekhusyu'an. 


Imam Nawawi: Isyarat ketika hamzah 


yJxS ol tyZj \$> 44.3^13 Jl$®l cJls 

4 Jl)I 4 jl ^ 4JJ5 ya OjA^Jl ISI lgi_ 9}\3 oUuu 4 j> 2 Ldoj 
cJls 4 JLjLUI C-obLSAdJ SjLi^ll dj LoCdu I ^S- LaJ I J 

4jl Lgj>-J yS\y>\ 5Jb>l_5 SyO ^!| Igj UjUd^l 

I .LJljjid 3 3-A3 Ag iiijJI (3 LgJ j'V-Aj 

(101 /V) v A4JI 

Mubarakfuri: 
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5jllj! (jy>- 45bL«Jl liJjjao j s-15- Jj 

jDl oS’CJls ill Ju£ 3jl3 ^1 

L^5jj>o ^3 Ic-S 151 41)1 

oStLl! CJ^ 

^ J , I ^J^^ ^“'Ij^adJ I ^ '—Vi' J 3^** 4a“3*ya J 1-A I I. A ^ Q 

‘XjLyS- 

li-ULo LLjs>il> 3-&3 » 1 Ajjj> 2 <JI ji- £jlj j^>- ^jj ,Jj !3 ojJj >3 

j l^j ojlij! iiJjjj>jJl) ^jiJI (jl joiao ji^ii)l ijl9 
(_j3 J_qj>I JJuC-j-ujJl (jj Coi> ^ l^jjad jjju 

4jbJUl) 0 g' ja.fl.lj lac-oc^b (3 (jl^> jLcdJlj 

4jjLi.l jjUJ l^gj^j ^3 

4jI3j £g&Jl 03 SS U jl lijj 11*3 JjJI j jgjiJI cJls 
<tflao) (jdjl 45l3^JL) jLi .13 Ja.fl.Jb l^jll (JJlj OoJJll 3 jI3 (^1 
^oj I >XjS- ^ 1 ^-C- JllsJ I ^j I l (_5 ^J>YJ I 

(n. /Y) 4 (jbiror : 


□ 
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Profil Penulis 


Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di 
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Pendahuluan 

Najis adalah sesuatu yang dapat menghalangi 
keabsasan sesuatu perbuatan. Dapat 
mempengaruhi ibadah hingga akad muamalah 
seseorang. 

Contoh mempengaruhi ibadah adalah tidak sah 
shalat seseorang yang dibadannya, atau pakaiannya 
atau tempat shalatnya ada najis. 

Suci dari najis menjadi syarat sah dalam banyak 
ibadah. Seperti ibadah shalat, thawaf, wudhu, 
tayammum, mandi janabah, dII. Ketika najis ada di 
media bersuci. 

Contoh najis mempengaruhi ibadah muamalah 
adalah batal atau rusaknya akad jual beli benda 
najis. Ketika ada seseorang menjual benda najis. 
Menjadi syarat sahnya jual beli, objek akad atau 
barang yang dijual adalah bukan barang najis. 

Maka dengan melihat banyaknya pengaruh yang 
ditimbulkan oleh najis, penulis tertarik untuk 
membahas terkait, adakah najis yang dapat ditolerir 
oleh para ulama keberadaannya terutama menurut 
keempat madzhab fiqih yang muktamad. 

Sehingga kalaupun najis ada, ketika statusnya 
dimaafkan, maka tidak memberi pengaruh yang 
berarti dalam ibadah ataupun muamalah 

Namun sebelum membahas tentang najis-najis 
yang dimaafkan dan parameternya, disini penulis 
akan memaparkan terlebih dahulu terkait 
pengertian najis, dan kriteria-kriteria najis yang 
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telah ditetapkan oleh para ulama fiqih. 
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A. Pengertian Najis 
1. Bahasa 

Najis dalam bahasa Arab disebut dengan an- 
najasah )yang bermakna al-Qadzarah (ojljJUI), 

yaitu kotoran. 

jjjjJL) 


Suatu benda yang terkena najis maka dia menjadi 
najis dan menjadi kotor . 1 


2. Istilah 

Adapun definisi najis menurut para ulama fiqih 
adalah sebegai berikut: 

a. Madzhab Asy-Syafi’iyah 







Sesuatu yang dianggap kotor, yang menghalangi 
sahnya shalat, dimana dia tidak bisa ditoleransi . 2 


b. Madzhab Al-Malikiyah 

4j5~LoLlaj! ^Juo 4-ooSc>- 4 Jl^> 

. £ 

4^9 j! 4 j 


1 Majma' Al-Lughah Al-Arabiyah Bi Al-Qahirah, Mu'jam Al- 
Washith, jilid 02 hal. 903 

2 Asy-Syarbini Al-Khatib, Al-'lqna', jilid 01 hal. 122 
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Sifat hukum yang mengharuskan sesuatu yang 
disifatinya terhalang dari bolehnya shalat karena 
terkena dia atau ada dia . 3 4 

Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, yang dimaksudkan najis oleh 
para ulama adalah sesuatu yang keberadaannya 
dapat menghalangi sahnya shalat. Dengan demikian, 
shalat dianggap sah jika tempat, pakaian dan orang 
yang melaksankannya terbebas atau suci dari najis. 

B. Istilah-istilah Terkait Najis 

1. Thaharah 

Istilah thaharah memiliki keterkaitan yang sangat 
erat dengan najis, dimana dari segi bahasa makna 
thaharah adalah 


Suci dari kotoran dan najis .4 


Thaharah menurut ulama fiqih adalah 

{ f , f 

4J ji ji A) 

Sifat tertentu yang membolehkan terlaksananya 

3 Ad-Dardir, Asy-Syarhu Al-Kabir, jilid 01 hal. 32 

4 Al-Fayumi, Al-Misbah Al-Munir, jilid 02 hal. 379 
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shalat jika bersama dia atau berada didalamnya. 5 


Dari definisinya, thaharah adalah hal yang 
membolehkan terlaksananya shalat, sebaliknya, 
najis merupakan hal yang menghalangi sahnya 
shalat. 

Maka ketika seseorang yang ingin melaksanakan 
shalat, terlebih dahulu dia harus memperhatikan 
dan memastikan kesucian dirinya, pakaian dan 
tempat shalatnya dari najis, agar shalatnya sah dan 
diterima. Karena dalam sebuah hadits nabi 
bersabda: 


j jfllo yJu S'jLib 4All 'j) 


Tidaklah Allah menerima shalat yang tanpa 
bersuci (HR. Muslim) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa tidaklah 
diterima shalat seseorang yang tanpa bersuci, 
karena kesucian atau thaharah adalah syarat sahnya 
shalat, dimana yang dimaksudkan thaharah disini 
adalah terbebasnya seseorang dari najis dan hadats. 

Thaharah tidak hanya menjadi bagian yang 
sangat penting dalam shalat, tapi juga bagian yang 
penting untuk banyak pelaksanaan ibadah lainnya, 
seperti thawaf, memegang mushaf dan membaca 
Al-Quran. Untuk melakukan ibadah-ibadah ini, 


5 Ad-Dardir, Asy-Syarhu Al-Kabir, jilid 01 hal. 30 
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seseorang juga diharuskan suci dari najis. 

2. Istinja 

Istilah yang juga terkait dengan pembahasan najis 
ini adalah istinja, dimana istinja ini adalah suatu 
perbuatan dan bentuk thohoroh yang berhubungan 
langsung dengan najis. 

Karena istilah istinja ini, adalah istilah yang 
dikhususkan untuk perbuatan membersihkan apa- 
apa yang keluar dari kemaluan depan maupun 
belakang, baik itu dengan dibasuh air, maupun 
diusap dengan batu. Dan segala kotoran yang keluar 
dari kemaluan depan dan belakang itu, telah 
dihukumi para ulama sebagai najis. 

Maka dalam bab najis ini, akan terkait dengan 
istilah thaharah, dan istinja di atas, karena dua hal 
tersebut adalah bentuk atau upaya untuk 
menghilangkan najis. 

C. Cara Membedakan Najis dan Bukan Najis 

Untuk mengetahui apakah suatu benda itu najis 
atau bukan, para ulama membuat kaidah-kaidah 
yang memudahkan untuk mengidentifikasi dan 
mnghukuminya. 

Sehingga dengan kaidah-kaidah tersebut dapat 
dibedakan pula mana yang tergolong ke dalam najis 
dan yang bukan najis. Dalam menghukumi suatu 
benda apakah itu najis atau bukan, kerap juga 
mereka berbeda pendapat, dikarenakan perbedaan 
kaidah-kaidah yang mereka buat masing-masing. 

1. Madzhab Al-Hanafiyah 
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Untuk kriteria najis, madzhab ini membaginya ke 
dalam dua kategori, ada yang tergolong najis 
mughaladzah (berat), dan ada pula najis 
mukhaffafah (ringan). 

a. Mughaladzah 

Kriteria-kriteria najis mughaladzah adalah: 

1) Setiap sesuatu yang keluar dari badan 
manusia yang mewajibkannya berwudhu 
maupun mandi, maka dia adalah najis 
mughaladzah. 

Seperti, darah, mani, wadi, madzi, nanah, 
muntah, tinja dan air kencing, bahkan 
termasuk juga air kencing bayi perempuan 
dan bayi laki-laki yang sudah makan atau 
belum, semuanya najis mughaladzah. 

2) Kotoran binatang yang boleh dimakan 
dagingnya, seperti kotoran sapi, ayam, 
unta dan lainnya. 

3) Kotoran dan air kencing yang tidak boleh 
dimakan dagingnya, seperti kotoran 
binatang buas, tahi tikus, air kencing 
ataupun kucing dan lainnya, termasuk di 
dalamnya darah ulat atau cicak jika 
darahnya mengalir. 

4) Dan termasuk dalam kriteria najis 
mughaladzah ini adalah daging bangkai, 
khamar, air liur anjing dan darah yang 
mengalir, termasuk darah ulat dan cicak 
jika darahnya mengalir. 
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b. Mukhaffafah 

Kriteria najis mukhaffafah adalah sebagai berikut: 

1) Air kencing binatang yang boleh dimakan 
dagingnya, seperti air kencing unta. 

2) Kotoran burung yang tidak boleh dimakan 
dagingnya, seperti kotoran burung elang. 

Itulah kriteria-kriteria yang menentukan apakah 
suatu benda itu najis atau bukan, jika selain yang 
disebutkan di atas, maka sesuatu itu bisa dikatakan 
suci. 

Diantara sesuatu yang dianggap tidak najis atau 
suci menurut madzah Al-Hanafiyah ini, potongan- 
potongan bangkai selain dagingnya, dimana 
potongan itu adalah organ-organ yang tidak ada 
dialiri darah, seperti tulang, tanduk, gigi, bulu, 
rambut dan kuku, maka dia tidak dianggap najis. 6 

2. Madzhab Al-Malikiyah 

Dalam madzhab ini ada beberapa kriteria yang 
dijadikan patokan, apakah sesuatu itu tergolong ke 
dalam najis atau bukan sebagai berikut: 

a. Hukum Asal Semua Bangkai Adalah 
Najis 

Kaidah pertama ini menjadi dasar bahwasanya 
semua bangkai pada dasarnya najis, kecuali apa-apa 
yang dikecualikan oleh nabi, seperti bangkai anak 
adam, bangkai ikan, bangkai belalang dan 
sejenisnya. 


6 Al-Kasani, Badai' Ash-Shanai', jilid 01 hal. 60 
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b. Hukum Asal Semua Binatang Adalah 
Suci 

Semua binatang yang hidup hukum dasarnya 
adalah suci, kecuali apa-apa yang telah ditetapkan di 
dalam Al-Qur'an ataupun hadis tentang 
kenajisannya, seperti babi dan anjing. 

c. Hukum Asal Semua Benda Mati 
Adalah Suci Kecuali yang 
Memabukkan 

Kaidah ketiga di dalam madzhab ini menetapkan 
bahwa hukum asal benda mati selain yang 
memabukkan adalah suci, kecuali nanti apa-apa 
yang ditetapkan di dalam Al-Qur'an ataupun hadis 
secara jelas tentang kenajisannya, seperti kotoran. 

d. Semua Hewan Darahnya Tidak 
Mengalir Hukumnya Suci 

Diantara kaidah untuk menentukan apakah 
sesuatu itu najis atau tidak, dan kaidah ini terkait 
hewan khususnya, yaitu semua hewan yang 
darahnya tidak mengalir di dalam madzhab ini 
hukumnya suci, meskipun dia telah menjadi 
bangkai. 

Sehingga jika ada hewan yang darahnya tidak 
mengalir, seperti semut contohnya, jika dia mati di 
dalam air, tidak menyebabkan kenajisan pada air 
tersebut, karena dia bukanlah najis. 

Maka ketika seseorang menemukan semut mati 
didalam minumannya, minuman tersebut tetap 
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boleh untuk diminum, karena masih suci. 

Begitu pula dengan ulat pada buah-buahan, 
hukumnya suci, tidak diharamkan memakannya 
bersama buahnya, karena ditubuhnya tidak 
mengalir darah. 7 

3. Madzhab Asy-Syafiiyah 

Madzhab ini berpendapat, bahwasanya hukum 
asal makhluk yang ada di bumi ini adalah suci. 

Namun kemudian kaidah tersebut diperinci, 
karena ada beberapa makhluk dan benda yang Allah 
dan rasulnya telah menjelaskan kenajisannya. 

Maka mereka kemudian membuat kaidah-kaidah 
khusus untuk membedakan apakah sesuatu itu najis 
atau bukan. Kaidah-kaidah yang mereka buat adalah 
sebagai berikut: 

a. Hukum semua benda mati itu suci. 

b. Hukum binatang yang hidup itu adalah suci, 
kecuali anjing, babi dan yang terlahir dari 
keduanya. 

c. Hukum anggota badan yang terputus dari 
binatang yang masih hidup adalah seperti 
bangkai. 

d. Hukum semua bangkai adalah najis, kecuali 
bangkai ikan, belalang, manusia, janin yang 
telah disembelih ibunya dan binatang buruan 
yang tidak sempat disembelih. 

e. Hukum sesuatu yang keluar dari tubuh hewan 


7 Al-Kasani, Badai' Ash-Shanai', jilid 01 hal. 60 
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mengikuti hukum asal hewannya. Seperti 
keringat babi, air liurnya, bahkan susunya 
semuanya najis, karena mengikuti hukum asal 
tubuhnya atau dagingnya. 8 
f. Kotoran maupun air kencing hewan, 
semuanya adalah najis. Tidak berpengaruh 
kesucian ataupun kenajisan tubuhnya, dan 
tidak berpengaruh juga kehalalan atau 
keharaman memakan dagingnya, dia mutlak 
najis. 

Itulah tadi kriteria-kriteria najis dan Yang bukan 
najis, dengan adanya kriteria-kriteria tersebut, 
sangat membantu dalam menentukan dan 
menghukumi sesuatu, meskipun tidak semua benda 
atau apapun disebutkan hukumnya secara jelas, tapi 
kita dapat mengqiyaskan dan mengkategorikannya, 
apakah dia masuk kriteria najis atau bukan, misalnya 


8 An-Nawawi, Raudatu Ath-Thalibin, jilid 01 hal. 13 
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D. Najis-Najis Yang Dimaafkan 

Ulama telah menyebutkan dan menklarifikasikan 
jenis-jenis najis yang dimaafkan ini sebagai berikut: 

1. Madzhab Hanafi 

Madzhab ini mengelompokan jenis-jenis najis 
yang dimaafkan berdasarkan jenis najisnya yang 
kadarnya sedikit yaitu sebagai: 

a. Najis mughalazhah yang dimaafkan 

1) Berdasarkan Kadar Najisnya 

Najis yang kering yang dimaafkan kadarnya 
kurang dari satu dirham (2,975 gram), yang 
beratnya sama dengan 20 qirat. 

Sedangkan najis yang cair yang dimaafkan 
kadarnya tidak sampai segenggam telapak tangan. 

Menurut madzhab ini, sekalipun kadar najis jenis 
ini sedikit dan dimaafkan, makruh shalatnya 
seseorang yang ada najis tersebut. Tapi tak lantas 
sampai membatalkan shalatnya kecuali jika sudah 
kadarnya mencapai satu dirham maka shalatnya 
makruh tahrim(mendekati haram). 

Macam-macam najis yang dimaafkan: 

Air kencing ataupun kotoran, kucing dan tikus 
yang sedikit, dimaafkan dalam keadaan darurat, 
seperti kotoran tikus yang jatuh pada 
tepung,kadarnya sedikit, tidak menimbulkan bekas 
yang nampak dan begitu pun air sumur yang 
kejatuhan air kencing tikus. 

Tapi tidak termasuk dimaafkan jika salah satu dari 
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kedua macam ini jika mengenai pakaian atau wadah 
karena masih mungkin untuk dihindari atau 
dihilangkan. 

Air kencing kucing yang mengenai pakaian karena 
darurat, namun tidak dengan kotorannya atau jika 
air kencing tercampur kotoran, maka tidak 
dimaafkan. 


Uap dari najis juga dimaafkan, begitu juga 
dengan debu dan airnya karena darurat atau sulit 
dihindari. Jika kotoran tertiup angin dan mengenai 
pakaian tidaklah najis selama tidak nampak jelas 
najisnya. 


Percikan air kencing yang kecil seukuran kepala 
jarum dimaafkan, meskipun percikannya mengenai 
keseluruhan pakaian dan badan karena sulit 
dihindari. Tetapi jika percikan itu masuk ke dalam air 
yang sedikit, maka airnya menjadi najis. 


Darah yang mengenai tubuh tukang sembelih 
ataupun pakaiannya adalah sama hukumnya dengan 
air kencing yang sedikit. 


Dimaafkan bekas najis yang dibawa oleh lalat 
yang berasal dari benda najis jika mengenai pakaian. 
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Dimaafkan juga percikan air mandi mayat yang 
sukar untuk dihindari ataupun yang tidak dapat 
dihindari sama sekali ketika memandikannya. 


Dimaafkan tanah jalan raya yang tercampur najis, 
diketahui dengan jelas benda najisnya.. 

b. Najis Mukhaffafah Yang Dimaafkan 

1) Kadar Najis 

Kadar najis mukhaffah yang dimaafkan dan tidak 
sampai merusak shalat seseorang jika mengenai 
pakaian adalah seperempat pakaian tersebut. 

Apabila yang terkena adalah badan, maka jika ia 
tidak sampai mengenai seperempat anggota tubuh 
seperti tangan dan kaki yang terkena najis tersebut, 
maka dimaafkan. 

Macam-macam najis yang dimaafkan: 

Dimaafkan kotoran unta dan kambing apabila ia 
jatuh ke dalam telaga ataupun wadah, selama 
kadarnya tidak banyak sehingga menjijikkan 
ataupun ia hancur sehingga menyebabkan airnya 
berubah warna. 

Kotoran burung yang tidak dapat dimakan 
dagingnya, kadarnya sedikit juga dimaafkan, 
sedangkan kotoran burung yang dapat dimakan 
dagingnya menurut ulama madzhab ini adalah suci. 

Hewan yang dapat dimakan dagingnya, maka 
kotoran dan air kencingnya tergolong najis 
mukhaffah seperti yang dikatakan ulama madzhab 
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ini Abu Yusuf. 

2. Madzhab Maliki 

a. Kadar najis 

Najis yang dimaafkan menurut madzhab ini 
sebagaimana yang di sebutkan syeikh wahbah Az- 
Zuhaili adalah kadar yang sedikit dari darah binatang 
darat, maupun kadar yang sedikit dari nanah, yaitu 
jika ukurannya sekedar satu dirham al-bighali. 
Artinya sekedar satu bulatan hitam yang terdapat 
pada kaki depan binatang bighal (sejenis kuda kecil), 
ataupun kurang dari kadar itu. 

Ketetapan ini tetap berlaku meskipun darah atau 
yang semacamnya itu keluar dari tubuh orang itu 
sendiri ataupun dari orang lain, dan baik darah atau 
yang semacamnya itu keluar dari manusia ataupun 
binatang, meskipun dari babi. Begitu juga sama saja 
baik tempat yang terkena darah itu pakaian ataupun 
badan ataupun tempat lainnya. 

Ketentuan madzhab ini adalah najis jenis apapun 
yang susah untuk dihindari ketika shalat atau masuk 
masjid itu dimaafkan. 

Tetapi tidak najis ini tidak dimaafkan jika jatuh 
pada makanan ataupun minuman. Kerena akan 
menyebabkan makanan ataupun minuman menjadi 
najis, sehingga makanan dan minuman itu tidak 
boleh dimakan dan diminum. 

b. Macam-Macam Najis Yang Dimaafkan 

Hadats yang terjadi dengan sendirinya secara 
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terus menerus seperti air kencing, air madzi, air 
mani, dan kotoran yang mengalir keluar dari lubang 
dubur dengan sendirinya. Najis-najis ini dimaafkan 
jika mengenai badan, pakaian, atau tempat, tidak 
wajib membasuhnya karena darurat dan susah 
dihindari meskipun sekali dalam sehari adalah 
cukup. 

Ambein atau wasir yang basah, jika terkena 
tangan ataupun pakaian orangnya sendiri setiap hari 
meskipun hanya sekali juga dimaafkan. Tetapi 
tangan yang terkena najis saat digunakan 
membasuhnya tidak dimaafkan. Sehingga dia harus 
membasuhnya, kecuali jika terjadi berulang-ulang 
lebih dari dua kali dalam sehari. Karena membasuh 
tangan bukanlah perbuatan yang sulit sebagaimana 
sulitnya membasuh pakaian dan badan. 

Air kencing ataupun kotoran anak kecil yang 
terkena pakaian atau badan ibu yang menyusuinya, 
meskipun anak itu bukan anaknya sendiri. Apabila 
dia sudah berusaha menghindarkan diri ketika najis 
itu sedang keluar, maka najis yang tetap 
mengenainya dimaafkan.. Dan sunah bagi sang 
pengasuhnya untuk menyiapkan pakaian suci ketika 
mau shalat. 

Darah yang keluar dari tubuh seseorang itu 
sendiri ataupun dari orang lain, dan baik darah atau 
yang semacamnya itu keluar dari manusia ataupun 
binatang, meskipun dari babi yang kadarnya kurang 
dari satu dirham Al-Bighal, maka dimaafkan. 

Najis yang mengenai tukang sembelih, tukang 
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membersihkan kandang dan kamar mandi, dan 
dokter yang merawat luka. Maka disunnahkan bagi 
mereka menyediakan pakaian khusus untuk shalat. 

Air kencing ataupun kotoran kuda, bighal, dan 
keledai yang terkena pakaian orang yang sedang 
shalat, terkena badannya, ataupun terkena tempat 
shalatnya, apabila dia orang yang kesehariannya 
bercengkrama dengan binatang ini, seperti para 
peternak, maka sulit untuk menghindari najis-najis 
tesebut, oleh karena itu najisnya dimaafkan. 

Najis yang dibawa lalat ataupun nyamuk yang 
jatuh ke dalam suatu najis yang melekat pada 
kakinya ataupun mulutnya, kemudian ia terbang 
dan hinggap pada pakaian ataupun badan. Maka, 
najis-najis yang dibawanya itu dimaafkan karena 
sulit menghindarkan diri darinya. 

Bekas darah ditempat bekam jika diusap dengan 
kain dan yang semacamnya, dimaafkan sampai 
tempat bekaman itu menjadi baik, kemudian 
barulah dibasuh. Ini disebabkan terdapat kesulitan 
untuk membasuhnya sebelum lukanya sembuh. 

Lumpur karena hujan dan juga airnya yang 
bercampur dengan najis jika terkena pakaian 
ataupun kaki, selama ia masih berada di jalan 
meskipun setelah hujan berhenti dimaafkan, dengan 
tiga syarat: 

Pertama, kadar najis itu tidak melebihi kadar 
tanah atau air itu secara meyakinkan atau perkiraan 
yang kuat. 
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Kedua, orang tersebut belum terkena dengan 
najis sebelumnya selain lumpur atau air cipratan 
hujan yang tercampur sedikit najis tadi. Jika 
sebelumnya telah yakin terkena najis selain dua hal, 
maka shalatnya rusak dengan membawa najis 
tersebut jika shalat. 

Ketiga, orang tersebut tidak melakukan tindakan 
apa pun yang menyebabkan terjadinya 
percampuran itu. Tetapi jika terjadi satu saja dari 
keadaan tersebut, maka najis itu tidak dimaafkan 
lagi dan wajib dibasuh, sama seperti keadaannya 
apabila jalan itu kering karena tidak terdapat lagi 
kesulitan. 

Termasuk najis yang dimaafkan juga cairan bisul 
yang mengalir jika memang bisul itu lebih dari satu, 
baik ia mengalir dengan sendirinya ataupun dengan 
sebab dipencet. Jika bisul itu hanya sebiji saja, maka 
airnya yang mengalir dengan sendirinya ataupun 
keluar dengan sebab dipencet dimaafkan. Tetapi 
apabila ia dipencet tanpa ada keperluan, maka ia 
tidak dimaafkan kecuali jika kadarnya tidak melebihi 
kadar satu dirham. 

Darah kutu anjing apabila kurang dari kadar satu 
dirham, kotoran kutu anjing meskipun banyak juga 
dimaafkan. Begitu juga dimaafkan bangkai kutu 
manusia yang sedikit, yaitu kadar tiga ekor ataupun 
kurang dari itu. 

Air yang keluar dari mulut orang yang sedang 
tidur jika ia keluar dari ususnya dan berwarna 
kuning, busuk, dan keadaannya terus menerus. 
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Tetapi jika ia tidak berterusan, maka ia dihukumi 
najis. 

Bekas najis setelah buang air dan bersucinya 
dengan menggunakan batu ataupun kertas bagi 
lelaki dimaafkan, dan tidak wajib untuk 
membasuhnya jika memang najisnya itu tidak 
melebihi kadar yang biasa. Tetapi jika kadar najisnya 
banyak, menyebar ke bagian sekitar tempat 
keluarnya maka harus membasuhnya. 

Debu atau kotoran yang bercampur najis yang 
mengenai ujung-ujung baju perempuan yang 
panjang juga termasuk najis yang dimaafkan. 

Inilah kiranya najis-najis yang dimaafkan menurut 
madzhab Maliki, dan dinilai sah shalatnya sesorang 
yang terkena najis-najis ini. 

3. Madzhab Asy-Syafii 

a. Kadar Najis 

Ulama Syai'iyah menentukan bahwa kadar najis 
yang dianggap dimaafkan adalah najis yang tidak 
dapat dilihat oleh mata normal, sekalipun dia adalah 
termasuk najis mughalazhah. 

Begitupun kadar najis yang sedikit juga 
dimaafkan, namun kadar sedikit ini ditentukan 
berdasar adat. 

Imam Asy-Syafii dalam kitabnya al-Umm 
mengatakan standar sedikit yang dimaafkan adalah 
kadar yang menurut adat sedikit. Dan pendapatnya 
dalam qaul qadim adalah yang tidak sampai satu 
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telapak tangan. 

d. Macam-Macam Najis Yang Dimaafkan 

Najis yang tersisa setelah buang air dan 
bersucinya dengan menggunakan batu. Karena 
kemungkinan bekas najis masih ada, namun 
kadarnya tak terlihat, sehingga ini dianggap 
dimaafkan. 

Tanah jalan raya yang tercampur najis, maka jika 
tanah ini adalah najis, namun jika mengenai ujung 
pakaian dimaafkan, dengan syarat: 

Pertama, najis itu tidak nampak keberadaannya 
atau tidak terlihat jelas. 

Kedua, orang yang terkena najis telah berusaha 
menghindarkan diri dari najis itu, Seperti dengan 
tidak membiarkan ujung bajunya terurai ke bawah. 

Ketiga, najis itu mengenainya semasa dia sedang 
berjalan ataupun berkendara, bukannya ketika dia 
terjatuh ke tanah kemudian mengenai najis dan 
mengkotori pakaiannya. 

Keempat, najis itu mengenai dibaju atau 
pakaiannya. 

Termasuk najis yang dimaafkan selanjutnya 
adalah darah yang tersisa di daging dan tulang. 

Asap dan uap yang mengandung najis juga 
dimaafkan, karena kadarnya yang sedikit, sehingga 
jika zat najis ini mengenai makanan atau pakaian dia 
dimaafkan. Begitupun dengan debu kering yang 
bercampur najis. 


muka | daftar isi 




Halaman 26 dari 36 


Air liur yang berwarna kuning dan bau busuk, 
keluar dari usus saat seseorang sedang tidur. 

Darah jerawat, darah kepinding, darah bisul, 
darah kudis atau kurap, dan nanah adalah 
dimaafkan baik sedikit secara mutlak maupun 
banyak menurut pendapat yang kuat dari madzhab 
ini. Namun jika darah ini keluar karena sebab 
dipencet, maka dimaafkan jika hanya dalam kadar 
yang sedikit. 

Darah kutu babi, kutu manusia, nyamuk, lalat, 
kepinding, dan binatang semacamnya yang 
darahnya tidak mengalir juga dimaafkan, namun jika 
binatang ini dengan sengaja dibunuh atau dipencet 
sehingga mengenai badan atau tempat, maka 
dimaafkan jika kadar darahnya sedikit saja. 

Darah sisa ditempat bekam dan hisapan, najis 
lalat, air kencing kelalawar, kencing yang terus- 
menerus, darah istihadhah, air luka atau kudis atau 
lainnya yang berbau dan juga yang tidak berbau 
menurut pendapat yang kuat, semuanya dimaafkan 
karena sulit untuk menghindarinya. 

Darah manusia yang sedikit ataupun darah 
binatang selain darah anjing dan babi yang kadarnya 
juga sedikit dimaafkan. Adapun darah babi dan 
anjing tidak dimaafkan karena dia adalah najis 
mughalazhah, dan apapun yang termasuk bagian 
dari keduanya adalah najis yang tidak dimaafkan. 

Bulu najis yang sedikit seperti sehelai ataupun 
dua helai, asalkan bukan dari bulu anjing, babi. 
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Dimaafkan juga al-lnfihah (zat dari perut anak 
sapi) yang digunakan untuk membuat keju, dan 
alkohol yang digunakan di dalam obat-obatan dan 
berbagai jenis pewangi. 

Kotoran burung yang bertebaran di tanah lapang 
maupun lantai rumah juga termasuk dimaafkan, 
karena sulitnya menghindari hal ini. 

bekas tato,kotoran ikan yang terdapat di dalam 
air jika ia tidak menyebabkan air berubah. 

Kotoran binatang yang mengenai pemeliharanya 
atau orang yang memanfaatkannya. 

Susu dan madu yang terkena najis saat 
mengambilnya juga dimaafkan. 

4. Madzhab Hambali 
a. Kadar Najis 

Menurut madzhab hambali, kadar najis yang 
sedikit meskipun ia tidak dapat dilihat oleh mata 
seperti najis yang melekat pada kaki lalat dan yang 
seumpamanya adalah tidak dimaafkan. 

Karena, firman Allah SWT dalam surah Al- 
Muddatstsir: 

L ^ 3^3 

Dan pakaianmu bersihkanlah (Qs: Al-Muddatstsir: 

4) 


Diperkuat dengan perkataan Ibnu Umar: 
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«l xll* 

"Kami disuruh membasuh najis sebanyak tujuh 

kali" 

Namun para ulama madzhab ini juga 
berpendapat seperti halnya para ulama fiqih 
lainnya, member pengecualian jenis najis yang 
keberadaannya dimaafkan, dan sah shalat 
seseorang yang terkena najis tersebut tanpa perlu 
selalu membersihkannya, yaitu najis yang sangat 
sulit untuk dihindari. 

b. Macam-Macam Najis Yang Dimaafkan 

Darah yang sedikit maupun yang seumpamanya 
seperti nanah, dan air luka selama najis ini tidak 
mengenai benda cair atau makanan. 

Darah dan semacamnya ini dimaafkan jika berasal 
dari makhluk hidup yang suci semasa hidupnya, 
seperti manusia atau binatang yang dagingnya 
boleh dimakan seperti unta dan lembu, ataupun 
tidak boleh dimakan dagingnya seperti kucing. Dan 
tidak yang keluar dari kemaluan depan ataupun 
kemaluan belakang. 

Asap, debu, ataupun uap yang mengandung najis, 
namun tidak nampak jelas wujudnya atau sifatnya. 

Dimaafkan najis mughalazhah di tiga hal: 

Pertama, najis yang tersisa dikemaluan setelah 
istijmar (bersuci dengan batu). 

Kedua, najis yang tersisa dibawah telapak khuf, 

muka | daftar isi 



Halaman 29 dari 36 


sepatu dan sendai dimaafkan setelah 
mengosokkanya menurut pendapat ulama madzhab 
yang kuat sebagaimana hadis Abu Sa'id, rasulullah 
bersabda: 




j (jg\j obs , jJallLs lil 

J j j' 3^ 5^ 


Jika kalian telah datang ke mesjidlihatlah sendai 
kalian, jika ada kotoran atau najis, maka usap atau 
gosoklah dan shalatlah dengan sandal tersebut. 

Hadis ini salah satu dalil yang menujukkan bahwa 
najis yang tersisa ditelapak sandal adalah 
dimaafkan, karena pada kenyataannya najis yang 
dihilangkan dengan hanya diusap tidak mengangkat 
zat najis seluruhnya. 

Ketiga, tulang najis yang ditambalkan ditulang 
seseorang yang patah sehingga menyatu, maka 
keberadaan najis dalam hal ini dimaafkan, karena 
najis ini didalam, dan mengangkatnya menyebabkan 
dampak buruk atau mudharat. 

Termasuk juga najis yang dimaafkan adalah air 
kencing yang jumlahnya sedikit bagi orang yang 
kencingnya terus menerus, maka dimaafkan. 

Misalkan seseorang shalat dalam keadaan najis 
itu ada ditubuhnya, padahal setiap sebelum shalat 
orang itu sudah berusaha menjaga kebersihannya 
dari najis, maka najis air kencingnya itu dimaafkan. 
Dimaafkannya karena najis ini memang sangat sulit 
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dihindari. 

Najis yang masuk ke mata juga dimaafkan, karena 
ketika matanya dibasuh itu bisa memudharatkan 
atau membahayakannya. 

Dan dimaafkan juga tanah di jalanan yang 
tercampur oleh najis. 

c. Beberapa Jenis Zat Yang Dianggap Suci 
Oleh Madzhab Hambali 

Darah yang masih ada dalam urat-urat daging 
binatang yang boleh dimakan dagingnya. Karena, 
darah-darah itu tidak mungkin dihindari. 

Darah orang yang mati syahid yang masih berada 
di badannya meskipun jumlahnya banyak. 

Darah ikan, darah kepinding, kutu, nyamuk, lalat, 
dan binatang lainnya yang darahnya tidak mengalir. 

Hati dan limpa binatang yang boleh dimakan 
dagingnya. 

Air yang mengalir dari mulut orang yang sedang 
tidur ketika tidur seperti yang telah dijelaskan 
sebelum ini, uap yang keluar dari satu rongga atau 
lubang (badan), karena bentuknya tidak jelas di 
samping sulit menghindarinya. 

Demikian juga air kencing ikan boleh dimakan 
atau yang seumpamanya, semuanya dihukumi 
bersih 

Ludah meskipun ia berwarna biru, baik ia keluar 
dari kepala (seorang), ataupun dari dada, ataupun 
dari usus. 
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Dalam sebuah hadits riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah secara marfu', "Apabila seorang di antara 
kamu mengeluarkan ludahnya maka ludahkanlah di 
sebelah kirinya ataupun di bawah kakinya. Jika dia 
tidak dapat melakukannya, maka meludahlah 
seperti ini, lalu beliau meludahkannya ke 
pakaiannya. Kemudian beliau menggosok- 
gosokkannya dengan pakaiannya." 

Kalau ludah itu najis, tentulah Rasul tidak 
menyuruh menggosokkannya ke pakaian. Apalagi 
hal itu dilakukan Rasul ketika beliau hendak 
menunaikan shalat. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa ditarik penulis adalah para 
ulama semuanya sepakat bahwa najis itu adalah 
penghalang ibadah shalatnya seseorang, sehingga 
diperintahkan setiap muslim yang ingin shalat 
diharuskan memeriksa dirinya dan menghilangkan 
najis yang ada ditubuh, pakaian atau tempat 
shalatnya terlebih dahulu. 

Hanya saja keberaaan najis ini adakalanya 
ditolerir atau dimaafkan berdasarkan kadarnya dan 
tingkat kesulitan menghindarinya. 

Keempat madzhab fiqih telah menetapkan kadar 
dan macam-macam najis yang dimaafkan tersebut. 

Meski pun tiap madzhab punya parameter 
sendiri-sendiri dari najis yang dapat diamaafkan, 
secara umum semuanya mensepakati najis yang 
kadarnya sedikit dan sulit dihindari akan dimaafkan, 
dan itu sudah menjadi keringanan yang diberikan 
oleh syariat agama kita, dan tidak ada perkara 
agama yang menyulitkan dan diluar kemampuan 
seseorang. 

Wallahu'alam bis shawab. 
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Pengantar 

Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

W o bo'du, 

Setelah tuntas dengan buku pertama terkait 
masalah-masalah makmum seputar niat dan posisi 
barisannya, maka saatnya kini para pembaca sekalian 
bisa melanjutkan dengan buku kedua yang fokus 
pembahasannya juga pada dua hal; bacaan dan 
gerakan makmum. 

Berubah dari rencana awal, penulisan buku kedua 
ini tidak jadi membahas seputar makmum masbuk. 
Sedangkan pembahasan seputar bacaan bagi 
makmum tetap ada seperti yang direncanakan. 
Hanya saja pembahasannya justru didahulukan pada 
bab pertama buku ini. 
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Pada bab kedua, pembaca akan disuguhkan 
dengan pembahasan seputargerakan bagi makmum. 
Sebenarnya penulis agak kurang sreg dengan 
penyebutan istilah gerakan. Tapi juga tak mampu 
menemukan diksi yang lain. Maksud dari gerakan 
dalam istilah penulis, bukanlah bermakna sebuah 
perpindahan atau pergeseran sebuah benda dari 
satu titik atau satu tempat ke titik dan tempat yang 
lain. 

Akan tetapi yang dimaksud dengan gerakan 
adalah sebentuk gerakan atau perbuatan tertentu 
yang dilakukan oleh mereka yang menunaikan shalat. 
Dalam istilah yang berbahasa arab, sebentuk gerakan 
dalam shalat ini biasa diungkapkan dengan fi'lun 
(tunggal) atau afal (jamak). 

Terjemah harfiahnya bisa bermakna tindakan, 
perbuatan, atau pekerjaan. Akan tetapi penulis lebih 
memilih diksi gerakan karena -dalam subjektifitas 
penulis tentunya-terasa lebih mewakili maksud yang 
dikandung oleh definisi shalat sebagai afal 
makhsushah (sebentuk gerakan-gerakan tertentu). 

Sedangkan bacaan yang menjadi fokus 
pembahasan bab pertama, walaupun secara harfiah 
tidak benar-benar merupakan terjemah dari kata 
agwal dalam definisi shalat, penulis merasa cukup 
yakin bahwa menterjemahkan agwal sebagai bacaan 
adalah pilihan yang tepat. Karena agwal dalam shalat 
tidak lain memang berisi bacaan-bacaan. Yaitu 
bacaan Al Qur'an, bacaan dzikir, tasbih, tahmid, 
takbir, tahiyyat, tasyahhud, shalawat dan panjatan 
do'a-do'a serta salam. 
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Bacaan dan gerakan itulah dua unsur utama yang 
ada dalam definisi shalat yang populer dalam kitab- 
kitab fiqih para ulama kita. Imam Zainuddin Al 
Malibari misalnya dalam Fathul Mu'in 
mendefinisikan shalat sebagai 


b b c J bt51^ (J I ^3 1 


"Sejumlah bacaan dan gerakan tertentu yang 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam" 

(Al Malibari, Fathul Mu'in, hal. 29 vol. 1) 

Tentu saja dalam definisi tersebut tidak dibedakan 
antara bacaan dan gerakan bagi makmum dengan 
bacaan dan gerakan bagi imam. Sedangkan dalam 
buku ini, sesuai dengan tujuannya, maka yang 
dimaksud dengan bacaan dan gerakan dalam setiap 
pembahasannya adalah bacaan dan gerakan yang 
khusus bagi makmum saja. 

Lalu mengapa perlu dikhususkan pembahasan 
bagi makmum ? Salah satu alasannya adalah karena 
jumlah makmum pasti lebih banyak dari imam, dan 
rata-rata mereka jarang yang mempelajari secara 
khusus ilmu tentang kemakmuman ini. Padahal 
seorang imam saja yang biasanya sudah dianggap 
paham, suka lupa dalam shalatnya. Untungnya sang 
Imam tersebut memiliki para makmum yang bisa 
mengingatkan. Lalu bagaimana jika si makmum yang 
lupa ? siapa yang mengingatkan ? 

Bukankah seorang makmum juga sama sebagai 
manusia yang juga bisa ragu dan lupa sama persis 
seperti imam ? Makmum kadang ragu atau lupa dia 
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tadi sudah baca alfatihah atau belum ? Al Fatihah 
yang baru dibacanya seperti ada yang kurang ? Dan 
baru ingat setelah ruku' atau bahkan setelah salam. 
Haruskah shalatnya diulang ? Mengingat Al Fatihah 
adalah rukun bagi makmum juga ? 

Atau bagaimana jika ada seorang makmum yang 
tidak sempat membaca Al Fatihah atau 
menyelesaikannya karena imamnya terlalu cepat ? 
Apakah dia harus menuntaskan Al Fatihahnya 
sebagai rukun yang tak bisa ditinggal, atau harus 
cepat-cepat mengikuti imamnya ? 

Segala persoalan di atas barangkali pernah dialami 
oleh sebagian pembaca. Maka bagi pembaca yang 
ingin shalatnya sah dalam berjamaah saat dirinya 
menjadi makmum, tentu sangat wajib mempelajari 
kasus-kasus seperti ini yang agaknya masih jarang 
buku sifat shalat nabi yang membahasnya secara 
spesifik khusus kasus-kasus tersebut. 

Kalau pada buku pertama, pembaca sudah 
disajikan persoalan seputar niat bagi makmum dan 
konfigurasi barisannya, maka mengetahui hukum 
membaca atau tidak membaca Al Fatihah, membaca 
surat pasca Al Fatihah, menjawab ayat-ayat yang 
dibaca imam, dan lainnya bisa ditemukan dalam buku 
kedua ini. 

Begitu juga dengan hukum gerakan makmum yang 
mendahului imam, membarengi atau malah 
terlambat dari imam juga dijelaskan hukumnya. Dan 
sebagai pembahasan penutup ada kajian tentang 
hukum berbeda bentuk dengan gerakan imam. 

Buku kecil kedua ini, -sebagaimana buku 
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pertamanya- tidak lain merupakan upaya sederhana 
untuk meringkas jawaban para ulama dalam kitab- 
kitab mereka terkait fiqih bermakmum. Tentu saja 
belum benar-benar memuaskan. Bahkan bisa jadi 
malah terdapat kekeliruan yang sangat layak untuk 
dikoreksi. Oleh karena itu, masukan dari pembaca 
yang budiman, benar-benar saya harapkan. 

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 


Jakarta, 16 Februari 2019 
Sutomo Abu Nashr 
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Bab 1: Bacaan Makmum 

Shalat selain berwujud gerakan tertentu, di 
dalamnya terdapat himpunan bacaan yang di 
antaranya ada yang wajib dan tidak boleh terlewat, 
dan ada juga yang sunnah. 

Bacaan itu bisa berupa ayat Al Qur'an, do'a-do'a, 
dzikir, tasmi', tahmid, tasbih dan lain. Dan dalam 
buku ini, bacaan makmum yang dibahas hanya yang 
sering ditanyakan atau diperdebatkan oleh sebagian 
jamaah saja. 

A. Wajib Membaca Al Fatihah 

1. Madzhab Mayoritas 

Membaca Al Fatihah bagi makmum memang 
menjadi topik yang sudah lama didiskusikan oleh 
para ulama. Dalam rangka mempersingkat 
pembahasan, bacaan makmum pertama yang 
dibahas dalam buku ini langsung saja penulis beri 
judul dengan tegas Wajib Membaca Al Fatihah. 
Tentu yang dimaksud adalah wajib bagi makmum. 

Madzhab wajib membaca Al Fatihah bagi 
makmum inilah -kata Imam Nawawi- yang dianut 
oleh mayoritas ulama. Bahkan kata Imam At 
Turmudzi, mayoritas para shahabat dan tabi'in juga 
menganut madzhab ini. 

Selain madzhab para ulama klasik tersebut, 
ternyata banyak ulama kontemporer juga menganut 
pandangan ini. Syaikh ibn Baz dan Syaikh 'Utsaimin 
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termasuk di antara ulama kontemporer yang 
mewajibkan membaca Al Fatihah bagi makmum. 

Hanya saja memang sebagian ulama yang 
mewajibkan Al Fatihah atas makmum tersebut, juga 
ada yang memperinci bahwa kewajiban tersebut 
hanya berlaku untuk shalat sirriyoh saja. Atau shalat 
jahriyah pada raka'atnya yang ketiga dan keempat. 
Dan ternyata Imam Syafi'i termasuk yang 
berpendapat demikian dalam qaul qadim (madzhab 
lama) nya. Itulah yang diinformasikan oleh Imam 
Nawawi dalam Al Majmu'. 

Argumentasi mereka yang tidak mewajibkan Al 
Fatihah bagi makmum atau hanya khusus shalat 
sirriyah saja, akan dijawab berikut ini; 

2. Hadits Larangan Makmum Membaca 

Barangkali di antara pembaca ada yang masih 
merasa janggal tentang kewajiban membaca Al 
Fatihah bagi makmum tersebut. Salah satu faktornya 
adalah karena para makmum pernah dilarang oleh 
Rasulullah sendiri untuk membaca di belakang Imam. 
Pasalnya, Rasulullah merasa terganggu dengan 
bacaan para makmum tersebut. Dan inilah salah satu 
dalil mereka yang tidak mewajibkan makmum 
membaca Al Fatihah. 

Bukankah larangan tersebut jelas bagi para 
makmum ? Dan hadits 'Ubadah ibn Shamit tentang 
tidak sah shalat tanpa membaca Al Fatihah yang 
sahih itu, hanya berlaku untuk selain makmum ? 
Demikian kira-kira logikanya. 

Dalil dan argumentasi tersebut dijawab oleh Imam 
Nawawi sebagai representasi otoritatif dalam 
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madzhab Syafi'i bahwa hadits-hadits tentang 
larangan membaca di belakang imam itu kebanyakan 
dhaif. 

Imam Nawawi mengatakan, 

JoliLmb Igj ^Cc>l (JjJI C-o^sb>-^l l j£- l_jI^j?JI_5 

^vjJI (j S- 1^9 l^JS" k$->l Opl^JjJl 

UJ 

Ads- 41)1 

"Jawaban atas hadits-hadits yang dijadikan hujjah 
oleh mereka yang berpandangan gugurnya Al 
Fatihah bagi makmum adalah bahwa semua 
hadits-hadits tersebut itu dhaif dan tidak ada satu 
pun yang sahih dari Nabi Shallallhu 'alaihi wa 
sallam, 

1 l_2-U«_yb 4j Ijj l^yhjO_5 L_9^9^0 

f. 

(JJlC- 4JJI 4 _qj>j I (jy> Jt9j s- 


"Sebagiannya ada yang mauguf dan mursal. 
Sebagiannya lagi ada satu di antara para 
periwayatnya adalah lemah atau bahkan banyak 
yang lemah. Al Baihagi rahimahullah telah 
menyebutkan 'Ulat semuanya dan menjelaskan 
penilaian dhaifnya" (An Nawawi, Al Majmu, hal. 367 
Vol. 3) 

Sedangkan jika ada yang valid dan bisa dijadikan 
hujjah maka maksudnya bukanlah melarang atau 
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menggugurkan Al Fatihah bagi makmum. 

Imam Nawawi mengatakan, 

4jl> ooUj>JI boL>c_^l 

<J^I b<_<3J>- 4j>olflJl U_*J 5s.!^_9 

"Para ashab kami (ulama syafi'iyyah) telah 
menjawab hadlts pertama (gugurnya al Fatihah 
bagi makmum) bahwa jika pun sahih, maka yang 
dimaksud adalah (gugurnya Al Fatihah) bagi 
masbug atau (tidak wajibnya) membaca surat 
pasca Al Fatihah. Agar semua dalil bisa 
terkompromikan" (An Nawawi, Al Majmu, hal. 367 
Vol. 3) 

3. Perintah Menyimak Bacaan Al Qur'an 

Salah satu argumentasi mereka yang mengatakan 
bahwa makmum tak wajib membaca Al Fatihah 
adalah adanya perintah dalam Al Qur'an untuk 
menyimak bacaan Al Qur'an yang sedang dibaca. 
Setidaknya ketidakwajiban ini pada saat imam 
membaca secara keras dan terdengar dalam shalat 
jahriyah. 

Perintah tersebut ada dalam surat Al A'raf ayat 
204. Dan juga ada hadits sahih riwayat Imam Muslim 
dari shahabat Abu Sa'id Al Khudri yang di dalamnya 
secara tegas Rasulullah mengatakan, "... dan jika 
imam sedang membaca , maka dengarkanlah". 

Imam Nawawi saat menjelaskan ayat dan hadits 
tersebut memberikan setidaknya tiga argumentasi 
bahwa ayat dan hadits tersebut sama sekali bukan 
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untuk menggugurkan kewajiban membaca Al Fatihah 
bagi makmum. 

Imam Nawawi mengatakan, 
jjJ Jjo (jl f'bo^lj (jl (bojk^bj) 

4_LJJ5 L_>j3 ^jbo ba$* 4j?obflJI ^^olaJl Iy2j bo 

4j>oli!jl Os.1^9 4 j0loj bo>9 T’OJ^t^aJl OoJU>Jl 


"Pertama , bahwa imam telah disunnahkan untuk 
diam pasca membaca Al Fatihah sekadar durasi 
yang cukup untuk makmum membacanya, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Dan sudah kami 
sebutkan dalilnya dari hadits sahih baru saja. 
Dengan demikian sama sekali seorang makmum 
tidak terhalangi untuk membaca Al Fatihah" 

Imam Nawawi melanjutkan, 

b^J oU^uNb jjJl Sal^iiJl (jl ((jli)l) 

b&Jjo f>bo^!| OvSbia 131 4j>oli!jl 

"Kedua, bahwa bacaan Al Clur'an yang 
diperintahkan untuk disimak dalam surat (Al A;raf), 
(demikian juga) bacaan Al Fatihah , adalah jika 
imam melakukan diam setelah membaca Al 
Fatihah itu" (An Nawawi, Al Majmu, hal. 367 Vol. 3) 

Dalam penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa 
ketika imam benar-benar berdiam sekedar durasi 
membaca Al Fatihah bagi makmum dan kemudian 
dimanfaatkan oleh makmum, maka baru wajib bagi 
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makmum untuk menyimak bacaan suratnya imam. 
Akan tetapi jika Imam tidak melaksanakan sunnah 
diam tersebut, maka tidak berdosa jika makmum 
fokus membaca Al Fatihah tanpa menyimak bacaan 
suratnya imam. 

Karena tidak mungkin melakukan dua pekerjaan 
dalam satu waktu sekaligus. Padahal Al Fatihah 
adalah rukun yang akan batal jika ditingalkan. 
Sedangkan menyimak bacaan surat sama sekali tidak 
berkonsekuensi batal jika tidak dilakukan. 

Pengecualian 

Alasan ini juga bisa diperkuat dengan argumentasi 
bahwa perintah mendengarkan atau menyimak 
bacaan Al Qur'an adalah perintah umum baik bacaan 
saat shalat ataupun di luar shalat. Nah, perintah 
umum tersebut tentu ada pengecualiannya 
(takhshis). 

Salah satu yang dikecualikan dari perintah umum 
tersebut adalah seorang makmum yang memiliki 
kewajiban untuk membaca Al Fatihah. Maka dia 
diberikan toleransi untuk tidak menyimak bacaan 
imam selama belum membaca Al Fatihah. 

Dalil atas takhshis atau pengecualian tersebut 
adalah hadits riwayat Turmudzi dan lainnya yang 
menyebutkan bahwa Rasulullan shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 

jjJb xd j_oJ 5 bLyo 'd 4jls i_jbbxJI IjjJbiiu ... 

"Janganlah kalian lakukan (membaca di belakang 

imam) kecuali Al Fatihah. Karena tidak sah shalat 
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seseorang yang tidak membaca Al Fatihah" 

Hadits yang dinilai hasan oleh Imam Turmudzi ini 
secara tegas memang melarang para makmum untuk 
membaca di belakang imam. Akan tetapi Rasulullah 
ternyata menyebutkan pengecualian ; "kecuali 
Fatihatul Kitab". 

Pengecualian ini jelas menunjukkan bahwa 
seorang makmum tetap diperintahkan membaca Al 
Fatihah. Walaupun hal itu sampai membuat 
makmum tersebut tidak mendengarkan atau 
menyimak bacaan surat sang Imam. 

B. Tidak Membaca Al Fatihah 

Seorang makmum yang tidak membaca al Fatihah 
itu bisa terjadi karena beragam faktor. Setidaknya 
ada dua yang sering dialami oleh sebagian kita. Dua 
hal itu antara lain karena lupa dan yang kedua karena 
imam yang terlalu cepat. Pada faktor yang pertama, 
sebenarnya belum tentu benar-benar tidak 
membaca sama sekali Al Fatihah. Tapi si makmum 
ragu atau lupa apakah dia sudah membacanya atau 
belum. Dan dia sama sekali tidak bisa mengingatnya. 

1. Karena Lupa Atau Ragu 

Lupa adalah salah satu sifat manusia. Bahkan 
seorang insan disebut insan tidak lain karena dia 
adalah tempatnya nisyan (lupa). Manusia adalah 
tempatnya salah dan lupa. Tak terkecuali dalam hal 
ini adalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Pada saat beliau lupa dalam shalatnya inilah kita 
bisa mengambil hikmah adanya syariat sujud lupa 
(sahwi) dalam beberapa jenis lupa dalam shalat. Lalu 
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bagaimana terkait dengan lupa atau ragu dalam 
membaca Al Fatihah ? 

Dalam pembahasan ini ada beberapa hal yang 
perlu dipetakan. Pemetaan itu terkait dengan waktu 
munculnya keraguan tersebut. Keraguan akan 
bacaan Al Fatihah bisa muncul pada saat 
membacanya, sebelum ruku', setelah ruku', atau 
bahkan baru ragu-ragu setelah salam. Empat 
pemetaan inilah yang akan dibahas, karena 
keempatnya memiliki hukum yang berbeda. 

a. Ragu Saat Membaca 

Keraguan bisa saja terjadi pada saat Al Fatihah itu 
sendiri sedang kita baca. Entah karena sedang tidak 
fokus, tiba-tiba seorang makmum merasa seperti ada 
huruf yang tak terbaca, atau bahkan ada satu ayat 
yang terlewat. Maka jika seperti ini yang terjadi, kata 
Imam Ar Ramli dalam Nihayah al Muhtaj, dia wajib 
mengulangi membaca dari ayat yang diragukan 
tersebut. 


Imam Ar Ramli menjelaskan, 
ijSl CidHAil 'f Jl l&ljj Jl I^oUj dJJi ilJuM Jl 


"Atau dia ragu tentang terlewatinya huruf Al 
Fatihah itu sebelum menyempurnakannya , atau 
ragu apakah sudah benar-benar membacanya 
atau belum , maka dia wajib memulai (sejak ayat 
yang diragukan itu), karena dia dihukumi belum 
membacanya sama sekali" (Ar Ramli, Nihayah Al 
Muhtaj, hal. 482 vol. 1) 
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Akan tetapi jika keraguan itu baru muncul setelah 
kita tuntas membacanya, maka kita tidak perlu untuk 
mengulanginya. 

Imam Ar Ramli menjelaskan, 


jpjj 1^0 loj jJo 43o IflJ I ll lSjj>- .Ujj (JJ& ll-LwJ jJj 


"Jika dia ragu apakah ada satu huruf atau lebih 
yang terlewat dari al Fatihah atau tidak setelah dia 
tuntas membacanya , maka keraguan tersebut 
sama sekali tidak berpengaruh apapun. 


j&> lliJL) I (jSjj <• Ao b jJS Ulj I (j^i 



"Karena secara lahir , dia dihukumi telah 
menyelesaikannya. Dan ragu-ragu dalam 
terlewatinya sebuah huruf sangat mungkin terjadi 
karena jumlah huruf al Fatihah yang sangat 
banyak. 


4iflj CjjlLil 4jLLsJd <1 c- laiLS 

oSgJl 


"Maka hukum memberikan toleransi untuknya 
karena itu merupakan masyaggah (beban berat), 
maka cukup baginya dengan dugaan kuat. Hal ini 
berbeda dengan rukun-rukun shalat yang lain. (Ar 

Ramli, Nihayah Al Muhtaj, hal. 482 vol. 1) 

b. Ragu Sebelum Ruku' 

Kalau dalam kasus pertama adalah ragu tentang 
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sebagian bacaan yang terlewat dari Al Fatihah, maka 
dalam kasus yang kedua ini si makmum justru ragu 
apakah sudah membaca al Fatihah atau belum. Dan 
keraguan ini muncul sebelum ruku' bersama imam. 

Ini bisa saja terjadi dalam shalat yang imam 
membaca surat lumayan panjang. Atau kondisi 
makmum memang sedang kehilangan fokus dan 
konsentrasi. Kalau teringat belum membaca Al 
Fatihah atau ragu, dan itu terjadi sebelum ruku' maka 
kata Imam Nawawi kewajiban membaca Al 
Fatihahnya sama sekali belum gugur. 

Imam Nawawi mengatakan, 

^ U')! I j I la) I 

(jL-waJb SpIyjJl laJL-u 3 

"Jika si makmum ingat bahwa dia belum membaca 
Al Fatihah atau ragu sudah membacanya atau 
belum, padahal imam baru saja ruku', sedangkan 
dia masih berdiri, maka kewajiban membaca Al 
Fatihah sama sekali tidak gugur karena lupa" (An 
Nawawi, Al Majmu', hal. 237 vol. 4) 

Lalu apa yang harus dilakukan ? Imam Nawawi 
menambahkan, 

4^ojJ floNl lili 4j«^o (jl4<“3 Ao~l_9 cS-9 

3 ^ 01 


"Ada dua pandangan tentang kewajiban dia. 
Pertama, dia ikut ruku' Bersama imam dan jika 
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imam sudah salam, maka dia harus menambah 
satu rakaat. 


4idbkj Ijuk JLaijJl 4 jj (Lu^^yolj) 


"(Yang kedua) dan ini yang lebih sahih , dia wajib 
membacanya saat itu juga. Inilah fatwa AL Qaffal. 
Atas dasar pandangan ini, maka keterlambatan si 
makmum (dalam rangka mengejar Al Fatihah) 
adalah keterlambatan yang diberi toleransi 
menurut yang paling sahih dari dua pandangan" 
(An Nawawi, Al Majmu', hal. 237 vol. 4) 


c. Ragu Setelah Ruku' 

Jika keraguan itu muncul pada saat dia sudah ruku' 
bersama imam, maka dia tidak boleh sama sekali 
untuk kembali berdiri dalam rangka mengejar Al 
Fatihah. 

Imam Nawawi menjelaskan, 


4il jfTjj £0 jJl9 

^ Lo^) I 4j«j bdo uj '3~r33 o I ^Jd pl^iiJ d o I 


"Jika seorang makmum sudah ikut ruku' bersama 
imam , lalu dia ingat bahwa di telah melewatkan AL 
Fatihah , atau ragu apakah sudah membacanya 
atau belum , maka dia tidak boleh kembali berdiri 
untuk membacanya. Hal ini karena dia telah 
kehilangan kesempatan waktu bacanya dan 
adanya kewajiban untuk terus mengikuti gerakan 
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imam. 


(Jjb (j! 4-oy) ^Lo^Jl ^oJUu ISls 

"Dan jika imam sudah mengucapkan salam, wajib 

bagi makmum tadi untuk menambah satu raka'at" 

(An Nawawi, Al Majmu', hal. 237 vol. 4) 

d. Ragu Setelah Selesai Shalat 

Terkadang keraguan juga bisa muncul justru 
setelah shalat sudah tuntas dikerjakan. Dan yang 
terjadi memang benar-benar sebuah keraguan. Yaitu 
sebuah kondisi antara sudah atau belum membaca Al 
Fatihah. Bukan kondisi secara kuat menduga benar- 
benar belum membaca Al Fatihah. Apalagi kondisi 
benar-benar yakin memang belum membaca Al 
Fatihah. 

Kalau yang terjadi adalah kondisi kedua, maka 
shalat wajib diulangi. Jika ingatnya itu muncul tidak 
lama setelah salam, maka cukup menambah satu 
rakaat sebagai pengganti yang tidak terbaca Al 
Fatihahnya itu. Dan disunnahkan sujud sahwi 
sebelum salam. Namun jika kemunculan ingatnya itu 
jauh setelah shalat, maka shalatnya wajib diulang 
sejak pertama. Ini jika yang terjadi adalah benar- 
benar ingat belum membaca AL Fatihah. 

Namun jika yang terjadi adalah ragu antara sudah 
membaca dan belum, maka ada satu kaidah fiqih 
yang disebutkan oleh para ulama bahwa keraguan 
yang muncul setelah selesainya suatu ibadah 
tidaklah memiliki pengaruh apapun. 

Salah satu ulama besar bermadzhab syafi'i, pakar 
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kaidah ushuliyah dengan karyanya Al Bahr Al Mukhlt 
dan juga kaidah fiqhiyah dengan karyanya Al Mantsur 
fil Qawaid yaitu Imam Badruddin Az Zarkasyi As 
Syafi'i mengutip dari Ibn Al Qatthan dalam Al 
Mantsurnya, 


Jjo diiUl IfSj (Jjkidl cj (jju ^9 LaJI ^U^ll (JJj 

63Lcl ^Ji9 (JAaJI 


"Imam Syafi'i membedakan antara ragu yang 
muncul saat ibadah berlangsung dengan ragu yang 
muncul setelah selesainya sebuah ibadah. Imam 
Syafi'i tidak mewajibkan untuk mengulangi yang 
kedua. 


jjSli (j^5o (j! lJiK"^J £^yrhjjl 0^3 c4JL<idoJl 

JuS-l 4JI2J dJUi 4 jilc. JJLiD LoJ 


Alasannya adalah karena itu akan mengakibatkan 
adanya masyaggah (beban berat). Seorang 
pelaksana shalat, jika dibebani untuk bisa 
mengingat semua aktifitas shalatnya maka itu satu 
hal yang berat dan tidak mungkin bisa dipikul oleh 
seorang pun. Maka yang demikian itu ditoleransi. 
(Az Zarkasyi, Al Mantsur fi Al Qawaid, hal. 258 vol. 2) 

Hanya saja kaidah ini memang tidak sepenuhnya 
bisa diaplikasikan dalam semua kasus. Ada beberapa 
pengecualian yang mana keraguan setelah 
selesainya ibadah tertentu tetap mewajibkan untuk 
mengulangi ibadah tersebut. Akan tetapi dalam 
kasus ragu apakah dalam shalat yang sudah selesai 
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itu seseorang sudah membaca Al Fatihah atau belum, 
para ulama sepakat bahwa keraguan dalam hal ini 
sama sekali tidak ada konsekuensi apapun. Shalatnya 
tetap dihukumi sah. 

2. Karena Imam Terlalu Cepat 

Di masjid atau mushala tertentu terkadang ada 
yang memiliki beberapa imam. Setiap imamnya 
memiliki gaya baca, kecepatan dan pilihan surat yang 
berbeda-beda. Jika jamaah sudah paham dengan 
karakter setiap imam, maka tidak ada masalah. 
Setiap makmum bisa dengan mudah mengikuti siapa 
pun yang menjadi imamnya. Apalagi jika imam masjid 
atau mushalanya cuma satu orang. Maka jamaah 
akan sangat hafal karakter sang Imam. 

Akan tetapi jika kita shalat di sebuah masjid yang 
tak biasa, kita tidak bisa menebak seperti apa 
imamnya. Kalau shalat johriyoh barangkali sedikit 
lebih mudah untuk beradaptasi. Akan tetapi jika itu 
shalat sirriyoh, dan ternyata sang Imam sangat cepat 
dalam membaca, maka kita bisa jadi baru saja selesai 
membaca doa iftitah harus dibingungkan dengan 
imam yang tiba-tiba 'mengajak' untuk melaksanakan 
ruku'. Bagaimana dengan alfatihah kita sebagai 
makmum ? 

a. Bukan Untuk Masbuq 

Perlu digarisbawahi disini bahwa yang dimaksud 
makmum yang wajib untuk menyempurnakan 
bacaan Al Fatihah adalah mereka yang disebut 
sebagai makmum muwafiq. Yaitu makmum yang 
memiliki kesempatan secukupnya bersama imam 
untuk membaca Al Fatihah. 
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Sedangkan mereka yang masbuq dan baru datang 
menjelang ruku'nya imam atau tepat saat ruku'nya 
imam dan hanya sanggup ikut melaksanakan ruku' 
bersama imam walau sebentar, maka gugurlah 
kewajiban membaca Al Fatihah atasnya. 

b. Wajib Baca Meski Tertinggal Gerakan 

Jika imam terlalu cepat dan makmum mengikuti 
sejak awal, maka makmum tetap wajib 
menyempurnakan Al Fatihah. Konsekuensinya dia 
akan terlambat dari beberapa gerakan imam 
berikutnya. 

Setelah selesai Al Fatihah, dia wajib mengejar 
ketertinggalan itu agar jangan sampai terlewat 
sampai 3 rukun. Ketertinggalan lebih dari satu rukun 
yang biasanya membatalkan shalat, dalam kasus 
karena mengejar Al Fatihah ini menjadi tidak berlaku. 
Karena ketertinggalan tersebut karena adanya udzur. 

Imam Nawawi menjelaskan, 

^ Js- jbjo lidbkLo (j15" i_aJbk!9 

j 


"Kemudian makmum tersebut terlambat demi 
membaca Al Fatihah , maka keterlambatannya 
adalah karena udzur. Maka dia hanya perlu 
berupaya dibelakang imam sesuai dengan bentuk 
gerakan shalatnya sendiri. 


4Jbi5j 4j Sb^aiLo j^l L_flJL>CLll jJjoj 


muka | daftar isi 



Halaman 27 dari 45 


"Dia menyempurnakan Al Fatihahnya, kemudian 
ruku', kemudian l'tidal, kemudian sujud sampai 
mampu menyusuli imam. Dan dia diberi toleransi 
dalam keterlambatannya itu sampai tiga rukun 
maqshudah. Dengan demikian sudah dianggap 
mendapatkan satu raka'at" (An Nawawi, Al 
Majrnu', hal. 213 vol. 4) 


C. Membaca Surat Pasca Al Fatihah 

Salah satu masalah makmum yang sering menjadi 
bahan pertanyaan adalah terkait bacaan surat 
setelah Al Fatihah. Haruskah seorang makmum 
membaca surat-surat tertentu ? Apakah harus sama 
dengan yang dibaca imam ? Bagaimana jika imam 
terlalu cepat atau memang tidak membaca surat 
sama sekali ? 

1. Ijma' Ulama : Sunnah 

Para ulama sepakat bahwa hukum membaca 
surat atau ayat tertentu setelah Al Fatihah adalah 
sunnah. Kesunnahan ini berlaku umum bagi siapa 
pun. Baik dia seorang imam, makmum, atau pun 
shalat sendirian. 

Imam An Nawawi dalam syarah Sahih Muslim 
mengatakan, 


^ 4dJlC. UdisJ l&Uju 5jj_dJl d r i\jJ>eldu\ 

JOs- 4 jLuj jy&b 0I3I42JI (J$" jjl_9 

pUiiii 


"Dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk 
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membaca surat setelah Al Fatihah. Anjuran Ini 
merupakan Ijma' untuk shalat subuh, jum'at, dan 
dua raka'at pertama setiap shalat. Anjuran 
tersebut dihukumi sunnah menurut semua ulama. 


J (J-C- 41)1 4_oj>j 5 

2 ^ S S 

J iJ-ULo 


"Sementara Itu , (Hadhi lyadh rahimahullah 
menuturkan dari sebagian ulama madzhab maliki 
tentang wajibnya membaca surat. Ini adalah 
pandangan yang menyimpang lagi tertolak" (An 

Nawawi, Syarah Sahih Muslim, hal. 105 vo. 4) 

Barangkali kalau orang yang shalat sendirian 
ataupun makmum tidak membaca surat tertentu 
setelah al Fatihah adalah hal yang wajar. Akan tetapi 
apakah mungkin seorang imam tidak membaca satu 
surat tertentu sama sekali setelah Al Fatihah yang 
dibacanya ? 

Maka jawabannya tentu saja sangat mungkin. 
Mengingat hukum membaca surat tertentu tersebut 
yang tidak sampai menjadi satu kewajiban atau rukun 
penting dalam shalat. Satu unsur bangunan dalam 
shalat yang dihukumi sunnah bisa saja ditinggalkan 
bahkan secara sengaja. Apapun faktornya. Dan jika 
itu terjadi, maka tidak ada konsekuensi apa pun 
dalam shalatnya selain kehilangan pahala sunnah 
saja. Sedangkan shalatnya tetap dikatakan sah. 

Jika itu berlaku bagi makmum atau pun yang shalat 
sendirian, maka ketentuan tersebut juga berlaku bagi 
imam. Karena itulah dalam beberapa kitab 
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disebutkan satu asumsi jika imam tak membaca surat 
tertentu setelah alfatihah, apakah masih ada 
kesunnahan bagi makmum ? 

2. Kecuali Shalat Jahriyah 

Semua ulama telah sepakat bahwa membaca surat 
tertentu setelah Al Fatihah adalah sunnah. 
Kesunnahan ini berlaku bagi siapa pun baik seorang 
yang shalat sendirian, menjadi makmum, atau 
seorang imam. 

Hanya saja dari beberapa pihak tersebut, ada satu 
pihak yang dikecualikan dari kesunnahan membaca 
surat tertentu itu. Pihak yang dikecualikan adalah 
seorang makmum dalam kondisi shalat jahriyah. 
Makmum dalam kondisi ini, tidak ada kesunnahan 
sama sekali untuk membaca surat tertentu setelah Al 
Fatihah. Kewajibannya hanya mendengarkan dan 
menyimak bacaan surat dari imam. Hal ini berarti 
bahwa seorang makmum dalam shalat sirriyoh tetap 
disunnahkan membaca surat-surat tertentu. 

Imam Abu lshaq As Syirazi mengatakan, 

1^9 jt> (jli cjjlhj lo^lo (j^ <jlj 

151" 4j>oli!jl 3jj 

"lyb b! 4jli L_jb5dl ^b ^!l bb9 

"Jika dia seorang makmum , maka perlu dillihat; 
jika dia dalam shalt jahriyah maka tak perlu untuk 
menambah (bacaan) selain Al Fatihah. Karena 
sabda Nabi Sha Hallah u 'i alaihi w a sal la m, 'Jika 
kalian bermakmum di belakangku, maka janganlah 


muka | daftar isi 



Halaman 30 dari 45 


kalian baca kecuali ummul kitab. Karena tidaklah 
sah shalat seseorang yang tidak membacanya" [As 

Syirazi, AL Muhadzdzab (dalam Al Majmu'), hal. 385 
vol. 3] 

3. Pengecualian Yang Tak Berlaku 

Meskipun seorang makmum dalam shalat jahriyah 
adalah pihak yang dikecualikan dari hukum sunnah 
membaca surat-surat tertentu, akan tetapi ada satu 
kondisi yang menjadikan kesunnahan tersebut tidak 
hilang dari seorang makmum meski dalam shalat 
jahriyah. 

Kondisi tersebut adalah saat di mana seorang 
makmum sama sekali tidak bisa mendengar bacaan 
imam. Bahkan termasuk Al Fatihahnya. Mengikuti 
gerakan imam bisa saja dilakukan dengan mengikuti 
gerakan makmum yang ada di depannya. Akan tetapi 
mendengar bacaan imam tidak bisa ditolong sama 
sekali oleh makmum yang ada di depannya. 

Dalam kondisi demikian, maka dia sama seperti 
makmum yang berada dalam shalat sirriyah. 
Hukumnya juga mengikuti hukum shalat sirriyah. 
Maka pengecualian dari kesunnahan tersebut 
menjadi tidak lagi berlaku. 

Imam An Nawawi mengatakan, 

151 ^ Os-iyj 4j ^^oloJl (j! t—9^b>- 

5 c- 1^9 

"Tidak ada perbedaan bahwa seorang makmum itu 
tidak disyariatkan untuk membaca surat dalam 
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shalat jahriyah. Hal itu jika ia mendengar bacaan 
imam. 




"Kalau imam sudah mengeraskan bacaan , akan 
tetapi tetap tak mendengar , baik karena jarak yang 
jauh atau tuna rungu si makmum, maka ada dua 
pandangan dalam madzhab syafi'i. 




"Yang paling sahih adalah tetap dianjurkan 
membaca surat. Inilah yang diputuskan oleh para 
jragiyyun atau mayoritas mereka. Karena tidak 
ada makna sama sekali dalam diam makmum 
tersebut. 


"Pandangan kedua adalah tidak dianjurkan 
membaca surat sebagaimana diinformasikan oleh 
para Khurasaniyun." (An Nawawi, Al Majmu', hal. 
386 vol.3) 

4. Jika Imam Tak Membaca Surat 

Ada satu pengandaian yang dikutip oleh Imam 
Nawawi dari Abu Muhammad Al Juwaini ayahanda 
dari Imam Al Hara main. Pengandaian tersebut adalah 
tentang seorang imam yang bisa saja dia sama sekali 
tidak membaca surat tertentu setelah Al Fatihah. 
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Kalau hal tersebut terjadi dalam shalat jahriyah 
dan makmum mengetahui bahwa imam memang 
tidak akan membaca surat, maka makmum bisa 
mempercepat bacaan Al Fatihah meski harus 
membarengi atau bahkan mendahului Al Fatihahnya 
imam. Hal ini diperbolehkan. 

Al Khatib As Syirbini mengatakan, 


p I I ^ Lo^l I (P I fdlc (P IJi 
4 JL 9 4_*_a Ijjjj (jl AJljiP 4j?oli!jl ijjo 4jp!^ 9 Jbo 

. 4 J (^1 . 4xLc- c 1 4ib^> j j|$&l j 


"Jika makmum mengetahui bahwa imam tidak 
membaca surat atau hanya membaca surat 
pendek yang tidak memberikan kemungkinan 
makmum menyempurnakan Al Fatihah , maka 
makmum harus membaca Al Fatihah Bersama 
imam. Inilah yang disampaikan dalam kitab Al 
Anwar dalam bab sifat shalat. Dan makna 'harus' 
(dalam kutipan) adalah disunnahkan untuk 
makmum" (As Syirbini, Mughni al Muhtaj, hal. 509 
vol. 1) 

Imam Nawawi -pada saat mengoreksi pandangan 
Imam Baghawi tentang keharusan makmum 
menunggu selesainya Al Fatihahnya imam untuk 
membaca aamiin- mengatakan, 

431 L-jl^aJl jl jbc^Jlj jJi3 4 j_9 4 JL 9 (jjJJl IJi&j 

flo^ll jj^obo Sjjo ^ 
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"Apa yang disampaikan oleh Imam Baghawi ini 
perlu ditinjau ulang. Pandangan terpilih atau yang 
benar adalah bahwa makmum boleh mengamini Al 
Fatihahnya sendiri baru kemudian membaca 
aamiin lagi untuk Al Fatihahnya Imam" (An 
Nawawi, Al Majmu', hal 373 vol. 3) 

Setelah selesai al Fatihahnya, makmum bisa 
langsung membaca surat selama imam belum selesai 
dari Al Fatihahnya. Dengan demikian, kesunnahan 
membaca surat tertentu setelah Al Fatihah sama 
sekali tidak gugur bagi makmum walaupun misalnya 
sang Imam tidak membacanya. 

Imam Nawawi mengatakan, 

^^oLoJI (j Oj^-wdl ^Lo^l wiljj 


"Jika imam tidak membaca surat pada dua raka'at 
pertama , sementara makmum sanggup 
membacanya sebelum ruku'nya imam , maka 
makmum telah mendapatkan keutamaan 
membaca surat. 


^^ oLoJ_l9 (j I (jl$3 ^ I jlj 

Sj ^-«Jl t_ jI 


"Namun jika hal itu tak mungkin , karena imam 
yang terlalu cepat , sementara makmum sangat 
ingin untuk bisa membacanya , maka makmum 
tetap mendapatkan pahala membaca surat." (An 

Nawawi, Al Majmu' hal. 388 vol. 3) 
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Meski dalam teks kitab Imam Nawawi tersebut 
seperti memberlakukan untuk semua jenis shalat 
baik sirriyoh maupun jahriyah, akan tetapi 
kemungkinan terjadinya kasus tersebut dalam shalat 
sirriyah jauh lebih bisa terbayangkan. Hal ini karena 
setelah selesainya Al Fatihah makmum, meski masih 
ada waktu untuk membaca surat tertentu yang 
pendek, tetap saja makmum memiliki kewajiban 
mendengarkan dan menyimak bacaan imam. 
Termasuk Al Fatihahnya. 

D. Makmum Menjawab Ayat Imam 

Al Qur'an diturunkan oleh Allah subhanahu wa 
ta'ala kepada manusia adalah untuk menjadi kitab 
hidayah (petunjuk). Oleh karena itu dalam membaca 
Al Our'an, kita disunnahkan dan sangat dianjurkan 
untuk menyelami, mendalami dan memahami apa 
yang kita baca. 

Para ulama Syafi'iyyah sebagaimana juga Imam 
Syafi'i menyepakati akan kesunnahan ini. Imam 
Nawawi menuturkan, 

151 bob^v^lj ^UJI Jlfl 

(jl t_jlb-C- 4 jL jl 4 _oj>-jJ! (jbo 4ill JL*U (jl 4_<u>j 4 jL j^o 
(jl JJuo 4jL jl (jl 4jT> jl i_jIJlxJI ^ 4j 


"Imam Syafi'i dan para ulama (syafi'iyyah) kami 
mengatakan , 'disunnahkan bagi pembaca Al 
Qur'an baik dalam shalat maupun di luar shalat , 
jika melewati ayat rahmat untuk memoho- 
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mohonnya kepada Allah, jka melewati ayat adzab 
untuk berlindung darinya kepada Allah , jika 
melewati ayat tasbih untuk bertasbih, jika 
melewati ayat perumpamaan untuk bertadabbur" 

(An Nawawi, Al Majmu' hal. 66 vol. 4) 

Tapi, apakah hal itu juga berlaku dalam shalat ? 
Jika iya, apakah berlaku untuk imam dan munfarid 
saja ? atau berlaku juha bagi makmum ? Maka 
simaklah jawaban Imam An Nawawi berikut ini, 

15Ij l_9 ^JJO LaJ Ij ^ Lo^AJ (jJJ S bo I ij ls 

lJs ((J3-0JI >~j jl l^i 

Jlfl (ij^Juo^j OAju lIoUjs- 1^9 lbl_5 (j-o tiJJis 

4 Jl)L) Llol 


T Para ulama kami (Syafi'iyyah) mengatakan bahwa 
dianjurkan hal itu baik bagi imam , makmum , atau 
pun munfarid. Dan jika membaca (ulB ^i 
maka menjawab dengan (ui Jur L 
PjmLUI). Jika membaca ^ <4^ cf^A), 

menjawab dengan (db i±j)" (An Nawawi, Al Majmu' 
hal. 66 vol. 4) 


Apakah bisa berlaku untuk semua jenis shalat baik 
yang fardhu maupun yang sunnah ? Imam Nawawi 
melanjutkan, 


l&^c-4 j^ (JSd Iujs 

pIco 4j^! ^jiUudlj ^obdlj JiuJIj (j^Djidl 
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4J 'iS- 41)1 OoJO> 4 JLcooJI oJu2> (jyabJbf4ji 


"Ini semua dianjurkan bagi setiap pembaca Al 
Qur'an baik dalam shalat maupun di luarnya. Baik 
shalat fardhu maupun shalat sunnah. Baik bagi 
makmum, imam maupun munfarid. Karena 
jawaban tadi adalah sebentuk doa sehingga 
hukumnya sama semua, seperti hukum membaca 
aaminn. Dalilnya adalah hadits Hudhaifah 
radhiyallahu 'anhu" (An Nawawi, Al Majmu, hal. 66 
vol. 4) 


E. Membaca Tasmi' Setelah Ruku' 

Tasmi' adalah mengucapkap Sami'a Allahu liman 
hamidah pada saat mau i'tidal setelah selesai dari 
ruku'. 

Dengan mengutip dari kitab Al Hawi dan tanpa 
memberikan komentar apa pun, Imam Nawawi 
mengatakan, 


4j^jb (jl ^Lo^J 5 J la 

^ & J, 

Lo$ (j^o^oLoJI 4A)I ^j^lu 

I db boj 4jjjjj juSbJ b j-Qy>p> 

^S^JI jj 4 j_ ywols JIjclc-^I 


"Penulis Al Hawi dan selainnya mengatakan bahwa 
dianjurkan bagi imam untuk mengeraskan (jahr) 
ucapannya sami'a Allahu liman hamidah agar para 
makmum mendengarnya dan mengetahui 
perpindahan gerakan imam sebagaimana biasa 
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imam mengeraskan (jahr) takbir. Dan imam 
dianjurkan untuk memelankan (sirr) bacaannya 
Rabbana walaka alhamd', karena hal itu dibaca 
saat I'tidal , maka dibaca secara sirr (pelan) 
sebagaimana bacaan tasbih saat ruku' dan sujud 


(jl 9 US" U-4J ^ 3^0 UJI UI j 

jj-oJ 4l)! j-&>~ ^JlO US" ^U^l JlflJbl 

J_qj>JI UU Uoj 4j^JL) 't)j ^Uj^I J U- 

(JlcI 41)13 Jl^c-^l JL> (j £ 3^0 U^i 


"Sedangkan bagi makmum, maka diajurkan untuk 
memelankan (sirr) bacaan tasmi' dan tahmidnya 
sebagaimana bacaan takbir. Sedangkan jika 
makmum mau tabligh (memberi tahu makmum 
lain perpindahan gerakan imam), -sebagaimana 
tabligh untuk takbir-, maka makmum boleh 
menjahr (mengeraskan) bacaan tasmi' karena 
bacaan tasmi' itulah yang disyariatkan saat hendak 
i'tidal. Dan janganlah si makmum tadi 
mengeraskan tahmid, karena tahmid hanya 
disyariatkan saat i'tidal. Wallahu a'lam. (An 
Nawawi, Al Majmu' hal. 418 vol. 3) 


□ 
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Bab 2: Gerakan Makmum 

Bagi makmum, seorang imam adalah pimpinan 
shalat yang wajib untuk diikuti. Dan yang namanya 
pengikut, umumnya selalu berada di belakang imam 
baik dalam posisi, bacaan maupun dalam 
gerakannya. Walaupun dalam beberapa kasus, ada 
juga yang dibolehkan atau bahkan disunnahkan 
untuk dilakukan bersama imam. 

Berbeda dengan bacaan bagi makmum yang rata- 
rata bisa dikerjakan bersama imam untuk selain 
takbiratul ihram dan salam, semua gerakan bagi 
makmum sebaiknya dilakukan setelah imam. Sebab, 
mendahului imam, membarenginya atau bahkan 
terlambat dari gerakannya, bisa berkonsekuensi 
terhadap batalnya shalat makmum. 

Tentu saja apa yang disebut sebagai mendahului, 
membarengi dan terlambat, itu semua memiliki 
definisi atau ketentuannya. Dan berikut ini adalah 
ketentuan-ketentuan itu. 

A. Mendahului Gerakan Imam 

Medahului gerakan imam adalah tindakan 
terlarang dalam shalat. Rasulullah bahkan sampai 
memberikan ancaman untuk para pelakunya dengan 
balasan mengerikan berupa perubahan wajah atau 
tubuh menjadi wajah dan tubuh keledai. 

Meskipun jelas larangannya dan akibatnya, akan 
tetapi tidak lantas semua gerakan mendahului imam 
mengakibatkan shalat makmum menjadi batal. Yang 
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disepakati adalah ketika makmum mendahului imam 
sebanyak dua rukun gerakan. Itu bisa membatalkan 
shalat makmum. Akan tetapi jika baru satu gerakan, 
maka sebagian ulama syafi'iyyah memang ada yang 
menilainya batal juga. Sedangkan kalau baru 
setengah atau sebagian rukun saja, maka shalat 
makmum yang mendahului itu tidak dianggap batal. 

1. Mendahului Dua Rukun 

Dalam membahas rukun gerakan ini, para ulama 
masih mendiskusikan tentang ada tidaknya rukun 
perantara yang durasinya pendek itu. Bagi yang 
menganggap ada, maka mendahului rukun perantara 
ini tidak terhitung sebagai mendahului satu rukun. 
Rukun perantara hanya ada dua yaitu i'tidal dan 
duduk di antara dua sujud. Selain dua rukun ini, maka 
semuanya adalah rukun maqshudah (rukun tujuan). 

Namun bagi yang menganggap bahwa semua 
rukun adalah maqshudah, maka mendahului imam 
dalam masing-masing rukun tetap dihukumi sebagai 
mendahului satu rukun. 

Ada dua deskripsi dari mendahului dua rukun yang 
membatalkan shalat makmum. 

a. Deskripsi Pertama 

Deskripsi Pertama adalah; ketika ada makmum 
yang ruku' dahulu sebelum imam, kemudian pada 
saat imam mau ruku' dia i'tidal lebih dulu dan pada 
saat imam mau i'tidal, dia sujud lebih dulu lagi. Dalam 
kasus ini, terjadi tiga kali perakan mendahului imam. 

Bagi yang menganggap ada rukun perantara maka 
mendahului dalam i'tidal tidak terhitung. 
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b. Deskripsi Kedua 

Deskripsi kedua ini satu bentuk mendahului imam 
yang barangkali tak terbayangkan. Yaitu saat ada 
makmum yang baru sampai sujud, padahal sang 
Imam masih berdiri baru saja hendak ruku'. Ada tiga 
rukun yang didahului makmum. Yaitu; ruku', i'tidal 
dan sujud. 

Bagi yang tidak menganggap adanya rukun 
perantara, maka ketika makmum baru selesai i'tidal 
saja, sudah dianggap mendahului dua rukun dan 
batal. 

c. Keduanya Membatalkan Shalat 

Kedua deskripsi gerakan mendahului imam 
tersebut, selain tentu saja haram hukumnya, 
konsekuensinya adalah shalatnya batal. Ini jika 
dilakukan secara sadar dan sengaja. Akan tetapi jika 
tidak, shalat masih bisa berlanjut namun setelah 
salamnya imam, makmum ini wajib mengganti 
raka'at yang di dalamnya dia mendahului imam dua 
rukun gerakan. 

2. Mendahului Satu Rukun 

Deskripsinya adalah pada saat ada makmum yang 
ruku' terlebih dahulu sebelum imam ruku', kemudian 
dia i'tidal padahal imam baru akan ruku', maka inilah 
yang disebut mendahului satu rukun. 

Dalam pandangan banyak ulama syafi'iyyah, 
gerakan mendahului satu rukun seperti ini tidaklah 
membatalkan shalat. Meskipun di antara mereka ada 
juga yang berpandangan batal. Walaupun tidak 
membatalkan, namun tetap saja hal inijuga dihukumi 
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haram. 

3. Medahului Sebagian Rukun 

Deskripsinya adalah pada saat makmum sudah 
berada dalam ruku' dan imam masih berdiri. Namun 
pada saat dia mau i'tidal, dia menunggu imam 
terlebih dahulu agar bisa ruku' bersama kemudian 
baru i'tidal setelah imam selesai ruku'. Tindakan 
mendahului gerakan imam yang cuma sebagian ini, 
juga dihukumi haram jika dilakukan secara sengaja 
walaupun tidak sampai membatalkan. 

Hanya saja para ulama memang berbeda 
pendapat apakah makmum yang terlanjur 
mendahului imam ini dianjurkan menunggu atau 
kembali ikut gerakan imam. Banyak di antara ulama 
syafi'iyyah yang mengatakan sunnah bagi makmum 
tadi untuk kembali bersama imam. Walaupun 
menunggu juga diperbolehkan. 

B. Berbarengan Dengan Gerakan Imam 

Meski tidak sampai membatalkan, namun para 
ulama menganjurkan agar jangan sampai makmum 
membarengi imam dalam gerakan-gerakannya. 
Makmum dianjurkan menunggu hingga imam 
menjelang selesai dari satu gerakan, baru makmum 
mengikutinya. 

Namun ada satu gerakan makmum yang jika hal itu 
dilakukan bersamaan atau membarengi gerakan 
imam, maka shalat makmum menjadi batal. 

Sebenarnya kata yang tepat dalam pembahasan 
ini adalah bacaan. Dan bukan gerakan. Akan tetapi 
karena bacaan tersebut sering dilakukan bersamaan 
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dengan gerakan, maka pembahasan bacaan tersebut 
dimasukkan di sini. 

Bacaan yang dimaksud adalah bacaan takbiratul 
ihram. Jika makmum melakukan takbiratul ihram 
bersamaan dengan imam, maka shalat makmum 
tidak sah. Karena shalat yang hendak dijadikan 
panutan belum lagi sah dimulai. 

Demikian juga dengan bacaan salam. Sebagian 
ulama syafi'iyyah ada yang mengatakan batal, bagi 
makmum yang melakukannya bersamaan dengan 
imam. Ini untuk salam pertama. Walaupun ada juga 
yang mengatakan bahwa membarengi salam imam 
tidak membatalkan. 

C. Terlambat Dari Gerakan Imam 

Pembahasan terkait terlambat dari gerakan imam 
ini bisa dianalogikan dengan pembahasan 
mendahului gerakan imam. Walaupun dari sisi 
hukum, mendahului jauh lebih terlarang dari 
terlambat. Karena dalil pelarangannya yang sangat 
spesifik. 

Akan tetapi dari sisi konsekuensi, kurang lebih 
memiliki kesamaan. 

D. Berbeda Bentuk Dengan Gerakan Imam 

Dalam beberapa kasus seorang makmum boleh 
untuk berbeda bentuk gerakan dengan imam. 
Misalnya saat imam tidak melaksanakan duduk 
istirahat, maka makmum tetap disunnahkan untuk 
duduk istirahat. Dan jika makmum melakukannya, 
maka hal itu diperbolehkan. Walaupun 
konsekuensinya gerakan makmum akan berbeda 
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dengan gerakan imam. Akan tetapi perbedaan yang 
seperti ini adalah perbedaan yang tidak signifikan. 
Sehingga para ulama mengatakan tetap 
diperbolehkan. 

Demikian juga untuk makmum masbuq atau 
makmum yang berbeda jenis shalat dengan imam, 
bisa jadi imam sedang duduk tawarruk, namun 
makmum belum lagi harus duduk tawarruk. Maka 
makmum tetap boleh untuk duduk iftirasy, meski 
imam sedang duduk tawarruk. 

Dan beberapa pembahasan lain. 

□ 
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Penutup 

Sebenarnya buku kedua ini belum benar-benar 
tuntas. Pada bagian gerakan makmum, kutipan- 
kutipan kitab para ulama belum penulis masukkan 
karena tidak sederhana untuk diringkas. Dan apa 
yang tersaji dalam bagian tersebut barulah 
ringkasannya saja. 

Semoga suatu saat, kutipan-kutipan itu juga bisa 
disertakan. Walau dengan pemenggalan- 
pemenggalan disana-sini misalnya. 

Terkahir, semoga buku ketiga dari serial 
masalahaa makmum ini bisa segera hadir juga ke 
hadapan pembaca sekalian. 

Washallallahu 'ala sayyidina Muhammadin wa 
'ala 'alihl wa shahblhl ajma'ln.. 

□ 
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Pengantar 


Tidak jarang orang terjebak kedalam lubang yang 
berbahaya, manakala ketika menghukumi sesuatu 
tanpa mengetahui permasalahannya secara utuh dan 
tanpa melihat penjelasan para ulama terhadap 
permasalahan tersebut. 'Asal tembak sana, tembak 
sini' tanpa memikirkan efek yang akan timbul gara- 
gara tembakannya tersebut. 

Seperti kasus dari teman saya beberapa tahun 
yang lalu saat menghadiri acara walimah pernikahan. 
Kebetulan konsep pernikahan yang beliau hadiri 
adalah standing party. 

Gara-gara hal tersebut, dia mendadak galau antara 
mau hadir atau tidak. Kalau hadir, kok konsepnya 
standing party. Yang terbesit dalam benaknya, 
standing party itu konsepnya 'kebarat-baratan'!. 
Belum lagi ngebayangin bagaimana nanti menikmati 
hidangan walimahannya, kalau begitu konsepnya? 
Masa' makan dan minumnya sambil berdiri? Jadi ga 
sesuai sunnah nabi dong? Yaa, kira-kira seperti itulah 
kesimpulan sementaranya. 

Belum lama menyimpulkan, hati kecilnya 
mengatakan: kalau misalkan berniat untuk tidak 
hadir, alasan apa yang hendak disampaikan? 

Terlebih lagi statusnya sebagai anak rantau plus 
masih menjadi mahasiswa pada saat itu, rugi besar 
kalau sampai melewatkan kesempatan emas ini. 
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Jarang-jarang loh bisa 'bergerilya' dengan semangat 
"datang dengan perut kosong, pulang-pulang dengan 
perut alhamdulillah". 

Akhirnya teman saya itu meminta pendapat ke 
temannya, kebetulan temannya tersebut tidak 
mendapatkan undangan. dan intinya dia 
menyarankan agar tidak usah menghadiri undangan 
yang dianggapnya tidak sesuai dengan sunnah itu. 

Agaknya teman saya ini sedikit nakal, alih-alih 
minta pendapat, ternyata ujung-ujungnya sama saja, 
pilihan hati lebih didengarkan daripada nasehat 
temannya dan pertimbangan logika yang sempat ia 
bangun sebelumnya. 

Ending ceritanya seperti apa, penulis kurang 
memperhatikan. Namun dari cerita tersebut, 
terbesitlah tulisan ringan ini untuk ditulis. Apakah 
benar Nabi Muhammad Sallallahu 'alaihi wasallam 
melarang ummatnya makan dan minum sambil 
berdiri? Kalau memang benar adanya, maka 
bagaimana para ulama menjelaskan kandungan 
hadits tersebut? 

Maka dari itu, buku kecil ini hadir untuk menjawab 
dari pertanyaan diatas. Harapannya adalah adanya 
manfaat dan faidah yang bisa diambil, terkhusus bagi 
penulis dan umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor 
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L Dalil Yang Melarang 


1. Hadist Pertama 


Dari Anas rodhiyollohu 'crnhu, ia berkata, 

Oi aJ-p aw! /jp 



"Dor/ Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bahwasanya beliau melarang seseorang minum 
sambil berdiri." Clotadah berkata bahwa mereka 
kala itu bertanya (pada Anas), ",Bagaimana dengan 
makan (sambil berdiri)?" Anas menjawab, "Itu 
lebih parah dan lebih jelek." (H R. Muslim no. 2024). 


2. Hadits Kedua 


Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu 'anhu, ia 
berkata, 




"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sungguh 
melarang dari minum sambil berdiri." (HR. Muslim 
no. 2024). 


3. Hadits Ketiga 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Janganlah sekali-kali salah seorang di antara 
kalian minum sambil berdiri. Apabila dia lupa maka 
hendaknya dia muntahkan." (HR. Muslim no. 2026) 


4. Hadits Keempat 

Dari Al Jarud bin Al Ala Radhiallahu Anhu: 




01 



IJla" :g ; 1 aj 6 \ J15 <"UJlS 


"Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang minum sambil berdiri.” (HR. At Tirmidzi 
No. 1941 , beliau berkata: hadits ini gharib dan 
hasan) 


B. Dalil Yang Membolehkan 


1. Hadits Pertama 

Dari An-Nazzaal ia berkata : 


01 o^S\j L-lj 0] 


LaOp- Ool 
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Ali bin Abi Thalib radliyallaahu 'onhu mendatangi 
pintu ar-Rahbah membawa air kemudian 
meminumnya sambil berdiri. Kemudian ia bekata : 
"Sebagian orang tidak suka minum sambil berdirii, 
padahal aku melihat Nabi shallallaahu 'aiaihi wa 
sallam melakukannya sebagaimana engkau 
melihatku melakukannya barusan" (HR. Al- 
Bukhari) 


2. Hadits Kedua 


Ibnu 'Abbas radhiyallahu anhuma berkata, 



t o 'C, y. 



"Aku memberi minum kepada Rasulullah 
shallallahu 'aiaihi wasallam dari air zam-zam, lalu 
beliau minum sambil berdiri." (HR. Bukhari no. 
1637 dan Muslim no. 2027) 


3. Hadits Ketiga 

Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata : 


£ || . S- 

c-oij : JIS ^p ^ (j*' 

jjLoJl J5 ^j|.yg) — 4jp — aWI J y -*j 

11SL>- oJj c IJpISj LlJlS 4jj|c 

|| . s- ? . 
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Ula 


JlSj C-DsM 


"Aku pernah melihat Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam berpuasa dan berbuka ketika safar , 
minum sambil berdiri dan duduk, shalat dengan 
telanjang kaki dan memakai sandalserta 
berpaling dari arah kanan dan kirinya (setelah 
selesai shalat) ” (HR. Ahmad & At-Tirmidzidan 
beliau mengatakan status hadits ini h asa n shahih 1 ) 


4. Hadits Keempat 

Dari Ibnu 'Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhuma 
ia berkata : 

4&! J: J15 J»* Ji 

"Kami pernah makan sambil berjalan dan minum 
sambil berdiri di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam" (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


5. Hadits Kelima 

Dari Kabsyah atau Kubaisyah bintu Tsabit al- 
Anshariyyah (Saudarinya Hasan bin Tsabit) 


1 Status hasan shahih dalam pandangannya imam Tirmidzi 
mempunyai dua kemungkinan: Kemungkinan pertama 
adalah hadits tersebut mempunyai dua sanad; Sanad 
pertama hasan dan sanad kedua shahih. Atau kemungkinan 
kedua, hadits itu punya satu sanad saja, oleh sebagian ulama 
dikatakan hasan dan oleh ulama lain disebut shahih. 
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radhiyallahu onha, ia berkata : 

4^Ip aw! ^^Jlp Jj>o : cJli ^ 

1^3 CD>-o-jl3 LJli 4 jiLjc« 4ji^ 5 ^ »«_JyJU3 

Oikls 


"Rasulullah shallallaahu 'aiaihi wa sallam masuk ke 
rumahku, kemudian beliau minum dari mulut 
bejana (dari kulit) yang tergantung sambil berdiri. 
Lantas aku berdiri ke bejana tersebut dan 
memotong talinya" (HR. At-Tirmidzi dan beliau 
mengatakan: hadits ini hasan shahih gharib). 


C. Fakta Dari Para Sahabat 


1. Umar bin Khattab radhiyallahu anhu 

Dalam sebuah kitab al-Muwatha' disebutkan 
bahwa Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu pernah 
minum sambil berdiri. Diriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin al-Hasan As-Syaibani, bahwa suatu 
ketika Imam malik mendapatkan atsar yang 
menginformasikan bahwa Umar bin Khattab, Ustman 
bin Affan dan Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhum 
pernah minum sambil berdiri. 

Informasi tersebut diperkuat dikemudian hari oleh 
Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Fathul Bari, 
bahwa berita tentang berdirinya Umar bin Khattab 
ketika berdiri ini memang benar adanya. 
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(jjjyioJt { j£- lojlij c_J jJl Jl CUAJJ 


Berdirinya Umar ketika minum ada dalam riwayat 
dari Imam At-Thabari 

2. Utsman bin Affan radhiyallahu anhu 

Riwayat yang menjelaskan tentang berdirinya 
Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu ketika minum, 
bisa ditemukan dalam kitab al-Muwatha' riwayat dari 
Muhammad bin al-Hasan As-Syaibani sebagaimana 
diatas. 

3. Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu 

Riyawat yang menjelaskan tentang berdirinya Ali 
bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu bisa ditemukan 
dalam hadits pertama yang sudah disebutkan dalam 
pembahasan dalil yang membolehkan untuk minum 
sambil berdiri. 

4. Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma 

Diantara riwayat yang menjelaskan bahwa 
Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma pernah 
minum sambil berdiri bisa dilihat pada hadits ke¬ 
empat dari dalil yang membolehkan untuk minum 
sambil berdiri. 

Selain itu, dalam kitab al-Muwattha' 2 juga 
disebutkan: 

j J s- » ^ ^. s. 


2 Imam Malik, Al-Muwattha', hal 41 
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Lili 


Dari Abu Jajar al-Qari' ia mengatakan: aku pernah 
melihat Abdullah bin Umar minum sambil berdiri 

5. Abdullah bin Zubair radhiyallahu anhuma 

Riwayat tentang beliau yang menjelaskan tentang 
berdirinya Abdullah bin Zubair ketika minum bisa 
ditemukan dalam kitab AL-Muwattha', dimana 
putranya yang bernama Amir meriwatkan langsung 
dari ayahnya Abdullah bin Zubair yang pernah minum 
sambil berdiri. 

6. Abu Bakrah radhiyallahu anhu 

Nama aslinya adalah Nufai' bin al-Harits. Adapun 
kisah yang menjelaskan bahwa beliau pernah minum 
dalam keadaan berdiri terdapat dalam kitab sunan al- 
baihaqi, hanya saja dalam kitab tersebut tidak 
disebutkan silsilah riwayatnya. 


D. Penjelasan Para lllama 


Setelah mengetahui hadits-hadits di atas, maka 
terjadilah kegalauan bagi yang selama ini 
menganggap bahwa makan dan minum sambil 
berdiri itu terlarang, ternyata ada hadits-hadits 
shahih yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 
dan para Sahabatnya ternyata pernah makan dan 
minum sambil berdiri. 

Begitupun sebaliknya, kegalauan juga berlaku bagi 
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yang selama ini terbiasa melakukan makan dan 
minum sambil berdiri, ternyata ada hadits-hadits 
shahih yang melarang kebiasannya tersebut. 

Maka dari itu, peran ulama sangat dibutuhkan 
untuk menjelaskan maksud dari hadits-hadits di atas, 
yang mana secara dhahirnya terkesan saling 
bertentangan (kontradiksi). 

1. Boleh 


a. Ulama Malikiah 

Ahmad bin Ghunaym bin Salim Nafrawi (w. 1126 
H) mengatakan dalam kitabnya: 


) c_jj liL) Ij I aJ \ s ~ JS ^ L J i L) 33 

IjSj , UjIs Cjydo 4jJi£. ( UjII 

1 4j5>Lr^J (j-uii oUic-j jjox- 

£ ^ ^ gj O 

a&IjS" (i)- 0 3jJ 

^3 lio 3 y dULo JJlC 

(J.C- OoJbJl jo^ybJu^ y u_9^3>- j\S- (j_o 

y '. l5 Ui JL> vjJj! 


Tidak mengapa minum atau makan dalam 
keadaan berdiri j karena Nabi Muhammad 


3 Ahmad Ibn Ghunaym Ibn Salim Nafrawi, Al-fawakih al-dawani 
'ala risalat ibn abi zayd al-qayrawani, Juz 2, Hal. 417 
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Shallallahu \alahi wasallom minum sambil berdiri 
begitu halnya yang dilakukan Umar , Ustman, 
(dikatakan) Aisyah dan selainnya yang menyatakan 
kebolehannya. Adapun hadits yang menunjukkan 
tentang larangan minum sambil berdiri itu dinilai 
sebagai hadits yang dhaif menurut imam Malik. 
Sedangkan masalah makan sambil berdirimaka 
tidak ada pertentangan/ perdebatan tentang 
kebolehannya, dan sebagian ulama juga 
menyatakan kandungan hadits yang melarang itu 
maksudnya adalah larangan minum sambil jalan. 


b. Ulama Hanabilah 


Al-Buhuty (w. 885 H) menjelaskan dalam kitabnya: 


i* 


Ij^la j liSla vjljl ojio 


"Tidak dimakruhkan minum sambil berdirihanya 
saja minum sambil duduk itu lebih sempurna" 


c. Ibnu Hasyin 

Kebolehan minum sambil berdiri ini juga 
dinyatakan oleh Ibnu Syahin (w. 385 H), lewat 
kitabnya, beliau menjelaskan: 


UjU Cj jdb 4j| /oJlojJ 4lLc. 4l)l jjJiJ! (ji- 

AJJl 411! (Jj-ujJ (jlj 


4 Al-Buhuty, Kasysyafu al-Qina', Juz 5, hal. 177 
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(j t (_j j. i ^ 13 <^J-4 l1J 4j>-1j^) Ij c la 4-9 0I 

°J4jiUjJ 


Ada riwayat shahih yang menjelaskan bahwa Nabi 
pernah minum sambil berdirii, dan para Sahabatnya 
radhiyallahu 'anhum juga melakukannya (minum 
sambil berdiri), maka kebolehannya ini lebih 
mendekati (pada kebenaran) daripada 
menyatakan bahwa hadits ini dihapus (naskh) oleh 
hadits yang melarang. 

Alasannya adalah jikalau hadits yang melarang 
dijadikan sebagai nasikh (penghapus hukum), maka 
tidak akan ditemukan para Sahabat minum sambil 
berdiri, karena seharusnya mereka sudah 
mengetahui bahwa minum sambil berdiri itu 
perbuatan terlarang. Maka dari itu, alasan tersebut 
tertolak. 

Atau misalkan dikatakan bahwa kebolehan untuk 
minum sambil berdiri ini hanya berlaku bagi Nabi 
saja, dan tidak berlaku bagi orang lain, maka kenapa 
ditemukan riwayat yang shahih bahwa para Sahabat 
ternyata juga melakukannya (minum sambil berdiri)? 

Maka dari itu, Ibnu Hasyin menyimpulkan bahwa 
minum sambil berdiri itu diperbolehkan, karena 
perbuatan para Sahabat diatas dilakukan setelah 
adanya hadits yang menjelaskan tentang larangan 
minum sambil berdiri. Adapun status hadits yang 


5 Ibnu Syahin, Nasikh al-Hadits wa Mansukhuhu, hal. 434 
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melarang tersebut, maka dianggap mansukh 
(hukumnya terhapus) oleh hadits-hadits yang 
membolehkannya. 

d. Kalangan Tabiin 

Dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah dijelaskan 
bahwa ada sebagian kalangan Tabiin yang 
berpendapat tentang kebolehan minum sambil 
berdiri, diantaranya adalah Sa'id bin Jubair, Thawus, 
dan Zadza Abu Umar al-Kindi. 

2. Makruh 

a. Ulama Hanafiah 

Al-Hashkafi (w. 1088 H) mengatakan: 


fjJo) pUS" d-v^ 2 - 9 <3-0 oaJu J 0I3 

UjII ojisj UjjjIjlc ; Jl UjII AllaJI 
4iil iSl" jii ^1 ^3 ; 

^ S - 11 ^ j - s o 7J’ ? 7 . o 'T 9 o 7 - 1 I 

( 0^3 4 ^ 


"Hendaklah meminum air sisa dari wudhu seperti 
halnya meminum air zam-zam dengan menghadap 
ke arah kiblat baik dengan berdiri atau duduk. 
Adapun selain dua air tersebut, maka 
meminumnya dengan berdiri adalah makruh untuk 


6 Al-Hashkafi, ad-Dur al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar wa 
Jami' al-Bihar, hal. 23 
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dilakukan, sebagaimana yang terdapat dalam 
riwayat i bn u umar: 'Dahulu kami pernah makan 
dimasa nabi muhammad shallallahu 'aiaihi 
wasallam sambil berjalan dan kami minum sambil 
berdiri'. Adapun bagi musafir , ada keringanan 
untuk minum sambil jalan." 


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ulama hanafiah tidak menyatakan kemakruhan 
minum sembari berdiri secara mutlak, tapi ada 
pengecualiannya yaitu ketika meminum air zam-zam 
atau meminum air sisa dari wudhu atau orang yang 
sedang dalam perjalanan (musafir). 

b. Ulama Syafiiah 

Imam Nawawi (w. 676 H) menjelaskan dalam 
kitabnya raudhatu at-thalibin: 


t (jjSH jjx- bojll CjJ-uJI (jl 

V ^oJLluo 4J \£- JklSl) 4j>uj 


"Pendapat yang terpilih adalah minum sambil 
berdiri tanpa adanya udzur adalah khilaful 
aula (menyalahi keutamaan), hal ini berdasarkan 
pada hadits-hadits shahih yang secara jelas 
melarang hal tersebut." 

Begitu halnya al-Khatib as-Syirbini (w. 977 H) 
ketika menjelaskan kitab Minhaju at-Thalibin, beliau 
mengatakan: 


7 Imam Nawawi, Raudhatu at-Thalibin, Juz 7, hal. 340 
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1*5ii 


"minum sombil berdiri adalah adalah khilaful 
aula (menyalahi keutamaan)" 


c. Ulama Hanabilah 

Ibnul Qayyim (w. 751 H) menjelaskan dalam 
kitabnya: 

I 4j 4j I ; l^_Lo 5 Jj Jx- o ls I boJ ll ojJ-JvJJj 

I ^ I j t ^ bil I 

4J_o OkAjt^oJl J>>3 pL^2i£-^l 

15j UolJ J-50 UJb jjj Sj j\Aj jJcJ' 

^O^vbj ^ 4J=~b>J jl Ijj^lj 4jjL9 


"Minum sambil berdiri bisa menimbulkan banyak 
bahaya, di antaranya: Air minum itu tidak bisa 
mengalir secara optimal , tidak bisa bertahan 
dalam lambung dengan tenang untuk kemudian 
disirkulasikan oleh lever ke seluruh organ tubuh. Air 
turun secara langsung ke lambung, dikhawatirkan 
akan terjadi konfrontasi dengan suhu panas dalam 


8 al-Khatib as-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ; Juz 1 , hal. 250 

9 Ibnu al-Qayyim, Zaad al-Ma'ad fi Hadyi Khair al-lbad, juz 4, 
hal. 210 
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perut dan mengganggu proses pembakaran , 
terlalu cepat ke bagian bawah tubuh tidak secara 
bertahap. Semua itu akan membahayakan orang 
yang meminumnya. Namun kalau dilakukan 
sesekali saja atau karena suatu kebutuhan , 
tidaklah berbahaya." 


d. Kalangan Tabiin 

Dalam kitab Syarh Ma'any al-Atsar disebutkan 
bahwa yang memakruhkan adalah Amir Al-Sya'bi dan 
ditambah lagi dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
juga menjelaskan bahwa Ibrahim bin Yazid an- 
Nakha'i juga memakruhkan minum sambil berdiri, 
hanya saja kemakruhan ini berdasarkan dari sisi 
medis, bukan dari syariatnya. 

3. Haram 


Madzhab Dhahiriyah 

Ibnu Hazm dalam kitabnya, mengatakan: 


l*5lS y&l ld3 vjjjl % 


"Tidak diperbolehkan minum sambil berdiri ', 
adapun makan sambil berdiri , maka 
diperbolehkan" 

Alasannya adalah Ibnu Hazm berpegangan pada 
sebuah hadits yang melarang untuk minum sambil 
berdiri, bahkan redaksi hadits yang melarang 
tersebut tidak hanya berasal dari satu riwayat saja, 


10 Ibnu Hazm, al-Muhalla bi al-Atsar, Juz 6, hal. 230 
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namun ada beberapa riwayat yang senada. 

Adapun pandangan Ibnu Hazm terhadap hadits- 
hadits shahih yang menjelaskan tentang kebolehan 
minum sambil berdiri itu statusnya sudah dihapus 
( naskh ). Beliau menganggap bahwa dengan adanya 
hadits-hadits yang melarang tentang tata cara 
minum dengan berdiri, maka otomatis status hadits 
tersebut menjadi penghapus dari hadits-hadits yang 
menjelaskan tentang kebolehan minum sambil 
berdiri. 

Yang unik adalah, beliau menyatakan minum 
sambil berdiri adalah dilarang, tapi kalo makan 
sambil berdiri justru malah diperbolehkan. Hal yang 
mendasarinya adalah tidak ditemukannya hadits dari 
Nabi Muhammad sh a Hal la h u 'alaihi wasallam yang 
melarang tentang makan sambil berdiri. 

Beliau hanya menemukan larangan makan berdiri 
dari perkataannya Sahabat Anas bin Malik, maka dari 
itu, larangan tersebut tidaklah menjadi kesimpulan 
hukum dalam hal makan sambil berdiri. 


E. Hikmah Secara Medis 


1. Menyehatkan Ginjal 

Kebiasaan minum sambil duduk juga akan 
bermanfaat dalam membantu menyehatkan ginjal. 
Ginjal merupakan organ yang berfungsi untuk 
menyaring cauran tubuh dan mengeluarkannya 
dalam bentuk urine. Dalam kondisi duduk air yang 
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kita minum kan terlebih dahulu disaring melalui 
sfringer. Sehingga kinerja ginjal akan lebih ringan. 
Sebaliknya jika kita minum sambil berdiri maka 
sfringertadi akan terbuka sehingga airyang diminum 
akan langsung masuk ke kandung kemih tanpa 
melalui proses penyaringan. Selain akan membuat 
penyerapan menjadi tidak maksimal. Kebiasaan 
minum sambil betdiri akan dapat merusak ginjal. 

2. Terhindar Dari Dehidrasi 

Salah satu cara memenuhi kebutuhan air dalam 
tubuh adalah dengan minum. Dalam sehari anjuran 
untuk mengkonsumsi air putih adalah sebanyak 8 
gelas sehari. Jika konsumsi kurang dari itu atau 
bahkan sangat sedikit maka anda akan mengalami 
dehidrasi, dehidrasi yaitu kekurangan zat cair dalam 
tubuh. Begitu juga kadar air dalam jaringan tubuh 
diatur dengan tepat. Jika terdapat selisih sepuluh 
persen saja maka gejala-gejala serius akan timbul. 
Kalau selisih ini mencapai dua puluh persen maka 
orangnya akan mati. Oleh karena itu, dianjurkan 
memuntahkan air apabila terlanjur minum sambil 
berdiri seperti yang disebut dalam hadits di atas. Para 
ahli hikmah juga memberi jalan keluar bila terpaksa 
minum sambil berdiri yaitu menggerak-gerakan dua 
ibu jari kaki insya Allah akan dapat menolak efek-efek 
negatif seperti yang disebut di atas. 

3. Terhindar Dari Penyakit Asam Lambung 

Menurut Dr. Ana Budi Rahayu, SpS Refflux 
lambung dapat disebabkan salah satunya adalah dari 
kebiasaan minum dan makan sambil berdiri. Hal ini 
kemudian menyebabkan asam lambung naik ke 
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eksofagus dan membuat kerongkongan teriritasi. 
Untuk mengah kondisi ini maka sebaiknya sahabat 
minum dan makan sambil duduk sebagaimana 
seperti anjuran Rasulullah SAW. 

4. Menyehatkan Pencernaan 

Rosululloh sendiri pun tak pernah mencontohkan 
makan dan minum sambil berdiri. Dr. Abdurrazzaq 
Al-Kailani berpendapat bahwa Makan dan minum 
sambil duduk akan lebih sehat, lebih selamat dan 
klebih sopan." pengertian dan arti kata lebih sehat 
jika dikupas secara lebih luas akan merujuk pada hasil 
riset yang tenyata hasilnya cukup mengejutkan. 
Minum atau makan yang dilakukan sambil duduk 
maka akan membuat air atau makanam tersebut 
sampai keusus secara perlahan. 

Sebaliknya jika dilakukan sambil berdiri maka yang 
ada adalah air akan menabrak dinding usus secara 
keras. Jika kebiasaan minum sambil berdiri terus 
berlanjut maka bukan tidak mungkin lama kelamaan 
usus akan melar. Dan akibatnya adalah terjadi 
disfungsi saluran pencernaan. Dimana lambung akan 
mengalami kesulitan dalam mencerna makanan. 

5. Menenangkan Syaraf 

Dr. Ibrahim Ar-Rawi mengatakan bahwa ketika 
berdiri dalam keadaan tertekan dan penyeimbang 
syarafnya menjadi sangat aktif. Sehingga syaraf 
tersebut melakukan kontrol aktif terhadap seluruh 
organ manusia. Untuk melakukan keseimbangan dan 
berdiri tegak sehingga manusia tidak mendapatkan 
ketenangan ketika makan dan minum . Hal ini dapat 
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di tanggulangi ketika anda melakukan makan atau 
minum sambil duduk. Kondisi ini akan membuat 
sistem syaraf menjadi rileks dan tidak tegang. 
Pencernaan dapat berlangsung lebih baik dan 
optimal. 

6. Terhindar dari Penyakit Artritis 

Artritis adalah peradangan pada satu atau lebih 
persendian, yang disertai dengan rasa sakit, 
kebengkakan, kekakuan, dan keterbatasan bergerak. 
Penyakit ini dapat dipicu salah satunya oleh 
kebiasaan minum sambil berdiri, minum air sambil 
berdiri bisa mengganggu keseimbangan cairan dalam 
tubuh. Akibatnya bisa terjadi penumpukan cairan di 
sendi-sendi tubuh dan menyebabkan artritis. 

7. Memberi Efek Segar pada Tubuh 

Menurut Ibnul Qoyyim ada beberapa afat (akibat 
buruk) bila minum sambil berdiri. Apabila minum 
sambil berdiri, seperti pendapat Ibnul Qoyyim, maka 
di samping tidak dapat memberikan kesegaran pada 
tubuh secara optimal juga air yang masuk kedalam 
tubuh akan cepat turun ke organ tubuh bagian 
bawah. Hal ini dikarenakan air yang dikonsumsi tidak 
tertampung di dalam maiddah (lambung) yang 
nantinya akan dipompa oleh jantung untuk 
disalurkan keseluruh organ-organ tubuh. Dengan 
demikian air tidak akan menyebar ke organ-organ 
tubuh yang lain. Padahal menurut ilmu kedokteran 
tujuh puluh persen dari tubuh manusia terdiri dari 
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F. Adab Makan dan Minum 


Setidaknya ada beberapa adab yang sudah 
diajarkan Rasulullah sollallohu 'alaihi wasallam yang 
bisa kita praktekan dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Minum Sambil Duduk 

Terlepas dari perbedaan pendapat yang sudah 
dijelaskan oleh para ulama tentang hukum makan 
atau minum sambil berdiri, setidaknya secara medis 
sudah dijelaskan bahwa minum sambil duduk itu 
dianggap lebih baik daripada minum sambil berdiri 
atau sambil tiduran. 

Bahkan secara adat-istiadat, di sebagian tempat 
mungkin makan dan minum sambil berdiri itu 
dianggap sebagai tindakan yang tidak sopan. 

Maka, jikalau mau mengikuti pendapat ulama yang 
menyatakan kebolehan makan dan minum sambil 
berdiri, setidaknya jangan sampai melanggar aturan 
adat-istiadat yang berlaku disuatu tempat. 

2. Mengucapkan Basmalah 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits 


11 https://kumparan.com/hiiab-lifestyle/7-manfaat-minum- 

sambil-duduk-untuk-kesehatan-tubuh- 

1539919397961526059 
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yang diriwayatkan dari Sayyidah Aisyah Radhiyallahu 
'anha: 



oijj ( Oj>- IJ aJjI 4jjjl 


"Apabila salah seorang di antara kalian makan, 
maka hendaknya ia mengatakan Bismillah 
(menyebut nama Allah Ta'ala). Jika ia lupa untuk 
menyebut nama Allah Ta'ala di awal, hendaklah ia 
mengucapkan: "Bismillaahi awwalahu wa 

aakhirohu (dengan nama Allah pada awal dan 
akhirnya)" (HR. Tirmidzi) 


3. Makan/Minum Dengan Tangan Kanan 

Dari 'Umar bin Abi Salamah, ia berkata, "Waktu 
aku masih kecil dan berada di bawah asuhan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tanganku 
bersileweran di nampan saat makan. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 



"Wahai Ghulam, sebutlah nama Allah (bacalah 
"BISMILLAH"), makanlah dengan tangan kananmu 
dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu." 
Maka seperti itulah gaya makanku setelah itu. (HR. 
Bukhari no. 5376 dan Muslim no. 2022) 


Dalam potongan hadits lain yang diriwayatkan dari 
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Hudzaifah Radhiyallahu 'anhu: 



"Sungguh, setan menghalalkan makanan yang 
tidak disebutkan nama Allah padanya. Setan 
datang bersama orang badui Ini) dengannya setan 
Ingin menghalalkan makanan tersebut, maka aku 
pegang tangannya. Dan setan tersebut juga 
datang bersama budak wanita Inii, dengannya Ia 
Ingin menghalalkan makanan tersebut, maka aku 
pegang tangannya. Demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya, sesungguhnya tangan setan tersebut 
ada di tanganku bersama tangan mereka berdua." 
(HR. Abu Daud no. 3766). 


4. Tidak Meniup Minuman/Makanan 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu 'anhuma, dijelaskan tentang 
larangan meniup untuk mendinginkan makanan atau 
minuman yang masih panas: 


S- , . ^ ^ 

j' ^ j' aW' (J 

jl $.\jV' (3 


Artinya, "Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhuma, 
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bahwa Nabi Muhammad SAW melarang 
pengembusan nafas dan peniupan (makanan atau 
minuman) pada bejana/' (HR. Abu Dawud dan At- 
Tirmidzi). 


Secara tekstual, hadits diatas menjelaskan tentang 
dilarangnya meniup pada makanan atau minuman. 
Namun ketika masuk dalam pembahasan fiqihnya, 
ternyata para ulama berbeda pandangan dalam 
menyimpulkan hukum dari hadits diatas. 

Terlepas dari perbedaan pendapat yang terjadi 
dikalangan para ulama tersebut, setidaknya dengan 
tidak meniup makanan/minuman itu lebih selamat 
dari perbedaan pendapat, dalam artian bahwa ketika 
tidak meniup maka saat itu tidak menyelisihi satupun 
dari pandangan ulama. 

Namun ketika meniupkan ke makanan atau 
minuman, maka secara otomatis sedang 
mengamalkan salah satu pendapat para ulama dan 
mengabaikan pendapat ulama yang lain. 

5. Minum Dengan Tiga Tegukan 

Dalam sebuah kesempatan, Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 


j l^j-^l jotJl I *)! 

^1 ISI pjal ISI 


"Janganlah kalian minum seperti minumnya 
hewan. Tetapi minumlah kalian dengan dua atau 
tiga kali, dan jika kalian minum sebutlah nama 
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Allah (membaca basmalah), kemudian pujilah Dia 
(membaca hamdalah), ketika kalian 

mengangkatnya (selesai minum)."(HR. At-Tirmidzi) 

6. Menuangkan Air Ke Gelas Secukupnya 

Hadist yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu 'anhuma: 

*lUl jf , 2 u^J| 

Rasulullah melarang minum langsung dari mulut 
girbah (wadah air yang terbuat dari kulit) atau 
wadah air minum yang lainnya." (HR Bukhari no. 
5627). 


7 . Mengucapkan Hamdalah 

Sebagaimana yang sudah dipraktekan Rasulullah, 
ketika beliau selesai dari makan atau minum, beliau 
membaca: 



"Puji syukur kepada Allah yang telah memberi 
makan dan memberi minum kepada kami serta 
menjadikan kami termasuk orang-orang Islam." 
(HR. Abu Dawud) 


Wallahu A'lam bis Shawab 

□ 
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Mukaddimah 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam 
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. 

Meski yang lebih dianjurkan untuk melaksanakan 
shalat berjamaah para laki-laki, namun para wanita 
pun sebenarnya juga tetap dianjurkan agar shalat 
berjamaah. Meski shalatnya seorang wanita di 
rumahnya juga tetap punya keunggunlan tersendiri. 

Ketika para wanita dengan sesama mereka 
melaksanakan shalat berjamaah, tentu ada banyak 
ketentuan dan aturan. Misalnya apakah adzan dan 
iqamah dilantunkan atau tidak? Para ulama dari 
empat mazhab ternyata berbeda pandangan tatkala 
bicara tentang apakah dalam shalat berjamaah di 
kalangan sesama wanita disyariatkan adzan atau 
iqamah. 

Lalu tentang keikut-sertaan para wanita untuk 
shalat berjamaah di masjid, juga terdapat beberapa 
perbadaan pendapat di kalangan ulama, seperti 
Mazhab Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah dan juga Azh- 
Zhahiriyah. 

Apakah mereka harus mengangkat tangan ketika 
melakukan takbiratul ihram? Apakah bila mereka 
shalat berjamaah dengan sesama mereka dan 
diimami oleh wantia juga, apakah dibenarkan 
imamnya mengeraskan bacaannya? 

Buku ini meski kecil, tetapi Penulis lengkapi juga 
dengan bagaimana teknis mengoreksi imam bagi 
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bagi jamaah wanita. Dan tentu saja juga terkait 
pembahasan bagaimana posisi barisan shalat 
berjamaah bila terkait dengan jamaah para wanita. 

Semoga buku ini bisa dijadikan sumber bacaan 
yang bermanfaat. 

Ain i Aryani, Lc 
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Bab 1: Shalat Berjamaah Wanita 


A. Adzan dan lqamat Bagi Wanita 

Disyaratkan buat yang melantunkan iqamah harus 
berjenis kelamin laki-laki. Lalu bagaimana dengan 
wanita, bolehkah atau sahkah bila melantunkan 
iqamah? 

Seluruh ulama sepakat bahwa wanita diharamkan 
melantunkan iqamah ketika jamaah shalat itu ada 
laki-lakinya. Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW : 

UlSl Vj 5lSf jlcJJl ^Lp ^4 

Wanita tidak perlu adzan dan iqamat 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Qudamah di dalam 
kitab Al-Mughni namun tanpa menyebutkan 
perawinya atau derajat kekuatan haditsnya. 

Namun bila seluruhnya wanita, maka para ulama 
berbeda pendapat. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah memakruhkannya dan tidak 
sampai mengharamkannya. Meski jamaahnya wanita 
semua, tidak perlu ada adzan atau iqamah. Dasarnya 
adalah hadits berikut ini : 


(jlSI <LiJL p Lud»! jjy» 4pL^ 


Kami semua adalah jamaah para wanita , Aisyah 
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mengimami kami tanpa adzan dan iqamah. J 

Ibnu Abidin, ulama dari kalangan mazhab Al- 
Hanafiyah yang mutaakhkhirin menyebutkan bahwa 
tidak disunnahkan untuk para wanita melantunkan 
adzan maupun iqamah ketika mereka shalat 
berjamaah sesama mereka sendiri. 1 2 

2. Mazhab Al-Malikiyah 

Bila seorang wanita shalat sendirian dan membaca 
iqamah untuk dirinya sendiri, hukumnya hasan. 
Dalam pandangan mazhab ini, adzan tidak 
disyariatkan bagi wanita, sedangkan iqamah 
disyariatkan buat laki-laki dan wanita. 3 

Mereka memandang bahwa adzan tidak 
disyariatkan buat wanita, karena suaranya harus 
keras. Sedangkan iqamah, suaranya bisa pelan 
bahkan hanya untuk diri sendiri, sehingga 
dibolehkan. 4 

3. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Mazhab Asy-Syafi'iyah mengatakan tidak sah 
hukumnya seorang wanita melantunkan adzan di 
depan jamaah laki-laki atau jamaah yang terdapat di 
dalamnya laki-laki. 

Namun hukumnya mustahab (disukai) bagi wanita 


1 Al-'lnayah 'alal Hidayah, jilid 1 hal. 176 

2 Ibnu Abidin, Radd Al-Muhtar 'ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 1 
hal. 391 

3 Al-Hattab, Mawahib Al-Jalil Syarah Mukhtashal Khalil, jilid 1 
hal. 643-644 

4 Al-Imam An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 
3 hal. 106-107 
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bila melakukan iqamah, selama semua jamaahnya 
wanita dengan suara yang pelan. 

4. Mazhab Al-Hanabilah 

Sedangkan mazhab Al-Hanabilah 

membolehkannya 5 . Diriwayatkan dari Imam Ahmad 
bin Hanbal menybutkan/'Bila para wanita melakukan 
adzan dan iqamah, maka hukumnya tidak mengapa. 
Tetapi bila mereka tidak melakukannya maka tidak 
mengapa pula". 6 

B. Wanita Ikut Berjamaah di Masjid 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
wanita keluar rumah untuk melakukan shalat 
berjamaah di masjid bersama laki-laki. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab ini membedakan antara wanita yang 
masih muda dengan wanita yang telah tua. Dalam 
pandangan mazhab ini, haram hukumnya bagi wanita 
yang masih muda atau perawan pergi ke masjid 
untuk ikut shalat berjamaah dengan laki-laki. 
Alasannya karena keluarnya mereka menjadi sebab 
munculnya fitnah. 

Sedangkan bila yang pergi ke masjid ikut shalat 
bersama laki-laki adalah para wanita yang sudah tua, 
maka hukumnya boleh. 

2. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Pendapat yang agak senada juga ditetapkan di 
dalam mazhab Asy-Syafi'iyah. Mereka mengatakan 


5 Al-Fatawa Al-Hindiyah jilid 1 hal. 54 

6 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 422 
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bahwa wanita yang cantik menarik dimakruhkan, 
tidak diharamkan, untuk keluar ke masjid bersama- 
sama dengan jamaah laki-laki. 

Dan kepada para orang tua, ayah atau wali, 
termasuk para suami, dimakruhkan untuk memberi 
mereka izin untuk berangkat ke masjid bersama- 
sama dengan para lelaki. 

Sedangkan wanita yang tidak menarik, seperti 
wanita yang sudah tua berusia lanjut, dibolehkan 
pergi shalat jamaah ke masjid, asalkan tidak memakai 
parfum, berhias dan mendapat izin dari suami 
mereka serta aman dari fitnah. 

3. Mazhab Adz-Dzahiriyah 

Mazhab ini agak sedikit berbeda dengan dua 
mazhab di atas, dimana mereka lebih menganjurkan 
agar para wanita pergi ke masjid ikut shalat 
berjamaah dengan laki-laki. Alasannya karena shalat 
berjamaah di masjid akan mendapatkan keutamaan, 
yaitu pahala 27 derajat. 

C. Gerakan dan Bacaan 

Gerakan dan bacaan shalat bagi wanita pada 
dasarnya sama saja dengan gerakan dan bacaan 
shalat bagi laki-laki. Sebab keduanya punya 
kedudukan hukum yang sama di depan Al-Quran dan 
As-Sunnah. 

Namun bila ada dalil yang secara khusus mengatur 
tentang tata cara bacaan atau gerakan khusus buat 
wanita, tentu kita tidak boleh menolaknya. 

1. Mengangkat Tangan Waktu Takbiratul Ihram 
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Mazhab Al-Hanafiyah perpendapat bahwa wanita 
dibenarkan mengangkat tangannya saat melakukan 
takbiratul-ihram, namun tingginya hanya sebatas 
puncaknya saja. 7 

Mazhab Al-Hanabilah, dalam hal ini Imam Ahmad 
sendiri, punya beberapa riwayat dalam hal ini. Salah 
satunya mengatakan bahwa wanita tidak 
mengangkat tangannya saat takbiratul ihram. Juga 
tidak melebarkan lengannya saat ruku', sujud dan 
sepanjang shalat. 8 

Sementara riwayat lainnya dari beliau malah 
sebaliknya, mensyariatkan wanita untuk mengangkat 
tangannya saat bertakbiratul ihram. Dasarnya adalah 
riwayat Ummu Darda' dan Hafshah binti Sirin, 
dimana keduanya mengangkat tangan mereka saat 
bertakbiratul ihram. 

2. Mengeraskan Bacaan dalam Shalat 

Dianjurkan bagi wanita yang mengimami jamaah 
wanita untuk mengeraskan bacaan dalam shalatnya 
apabila shalat itu termasuk shalat jahriyah, yaitu 
Shubuh, Maghrib, Isya'. 

Namun apabila di sekitar tempat mereka shalat 
terdapat kaum laki-laki yang kemungkinan 
mendengar bacaan shalat si imam wanita tadi, maka 
hendaknya imam wanita tidak mengeraskan bacaan 
shalatnya. 

Dengan pengecualian apabila laki-laki yang ada di 
sekitarnya itu adalah mahramnya sendiri, maka tidak 


7 Al-Hidayah, jilid 1 hal. 198 

8 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 471 
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mengapa untuk bagi imam wanita itu tetap 
mengeraskan bacaan shalatnya. Pendapat ini sesuai 
dengan pendapat ulama dari mazhab Asy-Syafi'iyyah 

Imam An-Nawawi dari mazhab Asy-Syafi'iyyah 
mengatakan bahwa mengeraskan bacaan dalam 
shalat dilakukan oleh wanita baik di saat ia 
melaksanakan shalat sendirian atau dalam shalat 
berjamaah bersama makmum dari kaum wanita. 9 

Yang dimaksud dengan mengeraskan bacaan 
dalam shalat bukanlah teriak dengan suara 
berlebihan, apalagi terlalu lantang sampai 
mengganggu kekhusyu'an dalam shalat. 
Mengeraskan suara dalam shalat yang dimaksud 
adalah suara dengan volume yang sekiranya para 
makmum yang berada tepat di barisan belakangnya 
mendengar bacaan dalam shalatnya, termasuk 
bacaan 'Allahu Akbar' yang menandakan pergantian 
gerakan shalat, seperti dari rukuk ke sujud. 

Ulama dari mazhab Adz-Dzahiriyyah mengatakan 
bahwa wanita mubah (boleh) mengeraskan bacaan 
dalam shalatnya di waktu-waktu shalat jahriyah, 
sebagaimana mubah (boleh) juga bagi laki-laki untuk 
mendengar suara wanita saat ia berbicara. 

Menurut ulama dari mazhab Al-Malikiyyah 
makruh hukumnya bagi wanita yang mengeraskan 
bacaan dalam shalatnya. Dan jika di sekitarnya ada 
kaum laki-laki yang bukan mahramnya, hendaknya 
sebagian dari kaum laki-laki itu memberikan teguran 


9 AI-Majmu' Syarhul Muhadzdzab, Imam Nawawi, jilid 3, hal. 
357 
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dengan suara pada imam wanita agar ia memelankan 
suara dalam shalatnya. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari fitnah. 10 

D. Mengoreksi Imam 

Rasulullah SAW mensyariatkan fath kepada 
makmum bila mendapati imam yang lupa bacaan 
atau gerakan, sedangkan buat jamaah wanita cukup 
dengan bertepuk tangan 


^U4U Jli^J I 


Tasbih untuk laki-laki dan bertepuk buat wanita 
(HR. Muslim) 


E. Keluar dari Masjid Lebih Awal 

Dalam shalat jamaah, Islam tidak hanya mengatur 
shaf atau barisan shalat berjamaah, akan tetapi juga 
mengatur kapan laki-laki dan wanita keluar 
meninggalkan masjid usai melaksanakan shalat 
berjamaah. 

Dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan hadits dari 
salah seorang istri Rasulullah SAW, yakni Ummu 
Salamah radhiyallahuanha berkata: 


^ o s ^ y \ ^ ^ 

4A-J-DJ a j Cr?* ISj H <0jl JDo 

J| O { ^ ^ ^ j) x 


"Rasulullah SAW apabila telah mengucapkan 
salam (untuk mengakhiri shalat), para jamaah 


10 Ad-Dardir, As-Syarah as-Shaghir, jilid 1, hal. 126 
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wanita (di shaf belakang) berdiri segera setelah 
Rasulullah mengucapkan , dan Rasul diam sebentar 
di tempatnya sebelum beliau berdiri. (HR. Bukhari) 

Imam az-Zuhri mengatakan bahwa tindakan Nabi 
yang diam sebentar sebelum berdiri untuk 
meninggalkan masjid bertujuan memberi waktu bagi 
para jamaah wanita untuk meninggalkan masjid 
sebelum ada satupun dari jamaah pria yang melihat 
mereka. 11 

Apabila shalat berjamaah terdiri dari makmum 
laki-laki dan wanita, maka dianjurkan bagi kaum laki- 
laki untuk diam sejenak di tempat shalatnya sebelum 
mereka meninggalkan tempat shalat. Hal ini 
dilakukan untuk memberi waktu sejenak bagi jamaah 
wanita untuk meninggalkan masjid terlebih dahulu. 

Bagi wanita, usai melaksanakan shalat berjamaah 
hendaknya mereka segera meninggalkan masjid 
sebelum jamaah laki-laki beranjak dari tempat duduk 
mereka. Hal ini sesuai dengan hadits dari Ummu 
Salamah: 


4j ^y> lij yS' (J ydj s-LaJI 

£U> lils ajjI s.Li U (y* ^ ciyyj 

• J Aill (Jj-i'j 


"Sesungguhnya para wanita di masa Rasulullah 
SAWsegera berdiri setelah beliau SAW melakukan 
salam (untuk mengakhiri) shalat fardhu. Dan 


11 Shahih Bukhari Bi Syarhi al-Asqalaniy, jilid 2, hal. 350-351 
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Rasulullah SAW beserta orang-orang yang shalat 
dari kaum laki-laki melaksanakan apa yang 
dikehendaki Allah SWT] maka apabila Rasulullah 
SAW berdirimaka berdiri pulalah mereka." (HR. 
Bukhari) 

Ibnu Qudamah mengatakan bahwa hadits yang 
mengatur agar wanita keluar meninggalkan masjid 
terlebih dahulu adalah agar tidak ada jeda waktu 
yang memungkinkan wanita dan laki-laki untuk 
bercampur baur (ikhtilath ). 12 

Beliau menambahkan bahwa apabila dalam 
barisan shalat berjamaah terdapat jamaah wanita, 
maka imam hendaknya diam di tempatnya sebentar 
sampai kira-kira jamaah wanita telah semuanya 
meninggalkan masjid. 

Sedangkan jamaah laki-laki hendaknya tidak pula 
berdiri dari tempatnya shalat sebelum imam mereka 
berdiri. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW: 

Vj ^bJjJb Sj s jJkcdJb ^-^S^jb | 

iw_ih r y2j'yb 

Sesungguhnya Aku adalah imam kalian, maka 
janganlah kalian mendahului aku saat melakukan 
ruku, sujud\ berdiri j juga saat meninggalkan 
masjid." (HR. Muslim) 


12 Al-Mughni, Ibnu Qudamah, jilid 1, hal. 560 
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Bab 2: Posisi Barisan Wanita 

Wanita, seperti halnya laki-laki, dapat menunaikan 
ibadah shalat dengan berjamaah, baik di rumah 
maupun di masjid. Akan tetapi ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan mengenai posisi wanita dalam 
shaf shalat berjamaah, khususnya saat shalat jamaah 
di masjid. 

A. Posisi Wanita Sebagai Makmum 

Kaum wanita boleh menunaikan shalat fardhu di 
masjid dan bermakmum pada imam laki-laki bersama 
para makmum lainnya. Dalam hal ini, ada 3 keadaan 
yang harus diperhatikan dalam menentukan posisi 
shaf shalatnya: 

1. Makmum Wanita Semua 

Mazhab Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al- 
Hanabilah berpendapat bahwa apabila seorang 
wanita atau beberapa wanita bermakmum kepada 
imam laki-laki, maka posisi para makmum wanita itu 
berada di belakang imam. 13 

Mazhab Al-Hanabilah menambahkan, bahwa 
wanita yang bermakmum pada imam laki-laki ajnabi 
itu makruh hukumnya, karena Nabi SAW telah 
melarang laki-laki dan wanita untuk berkhalwat. 

Sedangkan apabila wanita bermakmum pada 
imam laki-laki yang merupakan mahramnya 


13 Al-Badai' juz 1, hal. 159. Mughni Al-Muhta" juz 1, hal. 246. 
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hukumnya boleh. 14 Demikian pula pendapat dari 
kalangan mazhab Al-Malikiyyah. 

Dr. Abdul Karim Zaidan, penulis kitab Al-Mufasshal 
berpendapat bahwa seorang laki-laki boleh 
mengimami seorang wanita atau beberapa wanita 
yang tidak disertai mahramnya, walau dalam barisan 
makmum itu hanya wanita saja, dan tidak terdapat 
makmum laki-laki. 

Sebab masjid adalah tempat beribadah publik dan 
tidak memungkinkan adanya khalwat yang dilarang. 
Bahkan, seorang laki-laki boleh mengimami 
beberapa makmum wanita di tempat selain masjid. 
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdul la h bin Al-lmam Ahmad: 

"Dari Ubay bin Ka'ab: dan beliau SAW shalat 
bersama para makmum wanita di luar masjid." 

2. Makmum Laki dan Wanita 

Apabila jamaah terdiri dari satu imam dan dua 
makmum, dimana makmum ini wanita dan laki-laki, 
maka posisi yang benar adalah makmum laki-laki ada 
di sebelah kanannya imam dengan posisi kaki 
makmum sedikit di belakang imam, sedangkan para 
wanita berada di belakang kedua imam dan 
makmum laki-laki tersebut. 15 

Dan jika makmumnya terdiri dari dua laki-laki dan 
satu wanita, maka posisi yang tepat adalah dua 
makmum laki-laki berada di belakang imam, 
sedangkan satu wanita tersebut berada di belakang 


14 Ibnu Qudamah, Al-Mughni juz 2 hal. 200 
Mughni Al-Muhtaj, jilidi, hal. 264 
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para makmum laki-laki. Hal ini berdasarkan hadits 
berikut: 

Dari Anas bin Malik berkata/ 1 Aku dan seorang 
anak yatim yang berada di rumah kami pernah 
shalat di belakang Nabi SAW, sedangkan ibuku dan 
Ummu Sulaim berdiri di belakang kami berdua." 
(HR. Imam Bukhari) 

3. Makmum Laki, Wanita dan Khuntsa 

Apabila para makmum terdiri dari : laki-laki dan 
wanita dewasa, remaja putra dan putri, anak-anak 
laki-laki dan wanita, serta banci, maka urutan posisi 
makmum yang tepat adalah : 

■ Pertama, barisan kaum laki-laki dewasa 

■ Kedua, barisan remaja dan anak-anak laki-laki 

■ Ketiga, barisan kaum banci 

■ Keempat, barisan kaum wanita dewasa 

■ Kelima, barisan remaja dan anak-anak wanita. 

Urutan posisi makmum di atas sesuai dengan 
pendapat mazhab Asy-Syafi'iyyah dan Al-Hanabilah. 
Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Qudamah dari 
mazhab Al-Hanabilah: 

"Apabila berkumpul kaum laki-laki dewasa dan 
anak-anak laki-laki dan para banci juga kaum 
wanita , maka kaum laki-laki hendaknya maju di 
depan kemudian disusul anak-anak laki-laki 
kemudian kaum banci j lalu kaum wanita." 16 


16 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2, hal. 204. 
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Demikian pula pendapat ulama mazhab Asy- 
Syafi'iyyah sebagaimana diungkapkan dalam kitab 
Mughni al-Muhtaj. 

Ibnu Qudamah menambahkan: apabila seorang 
wanita berdiri setara dengan makmum laki-laki, 
misalnya kaum laki-laki di sebelah kanan masjid, dan 
kaum wanita di sebelah kiri masjid, maka hukumnya 
makruh dan tidak membatalkan shalatnya ataupun 
shalat orang-orang yang datang setelahnya. 

Posisi diatur sedemikian rupa karena laki-laki baik 
dewasa maupun anak-anak, tetaplah dari jenis kaum 
laki-laki. Dan wanita ditempatkan di posisi belakang 
dengan tujuan agar memuliakan mereka, supaya 
keberadaan mereka dalam shalat berjamaah tidak 
menjadi objek pandangan laki-laki. 

Hal ini juga bertujuan agar masing-masing 
makmum laki-laki dan wanita mendapatkan 
keutamaan pahala yang lebih besar di sisi Allah SWT. 
Nabi SAW bersabda: 


lA>j! L&y>-T 


"sebaik-baik shof bagi kaum laki-laki adalah yang 
paling depan , dan yang paling buruk bagi mereka 
adalah shaf yang paling akhir. Sedangkan sebaik- 
baik shaf bagi kaum wanita adalah yang paling 
akhir , dan yang paling buruk adalah shaf yang 
paling depan." (HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengatakan bahwa yang dimaksud 
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dengan "seburuk-buruk shaf" dalam hadits di atas 
adalah: yang paling sedikit pahala dan 

keutamaannya, dan yang paling jauh dari apa yang 
diinginkan dalam hukum syariah. 

Sedangkan 'sebaik-baik shaf adalah yang paling 
banyak pahala dan keutamaannya. Sedangkan bagi 
wanita, keutamaan shaf yang paling akhir baginya 
adalah agar lebih terhindar dari percampur-bauran 
(ikhtilath) dengan kaum laki-laki". 17 

Beliau menambahkan bahwa kaidah shaf atau 
barisan paling utama untuk laki-laki sesuai dengan 
kaidah umum, yakni 'selalu di depan'. Sedangkan 
bagi wanita adalah 'selalu di belakang'. Dan aturan 
shaf dalam hadits di atas hanya berlaku apabila kaum 
wanita shalat bersama para makmum lain dari kaum 
laki-laki. 

Sedangkan apabila kaum wanita shalat berjamaah 
tanpa bercampur dengan kaum laki-laki, yakni imam 
dan makmumnya terdiri dari kaum wanita semua. 
Maka, aturan shaf yang demikian akan mengikuti 
kaidah umum: shaf terdepan adalah yang paling 
utama bagi mereka. 

B. Posisi Wanita Sebagai Imam 

Dalam hal ini ada dua kemungkinan, yaitu jumlah 
makmum hanya satu atau ada banyak. 

1. Satu Makmum Wanita 

Apabila seorang wanita mengimami seorang 
makmum wanita, maka makmum wanita berdiri di 


17 An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 4, hal. 159 
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samping kanan dari imam wanita. Posisi ini sama 
persis dengan aturan shaf shalat bagi dua orang laki- 
laki yang melakukan shalat berjamaah. 

2. Beberapa Makmum Wanita 

Apabila seorang wanita mengimami jamaah dari 
para makmum wanita, maka imam wanita berdiri di 
tengah-tengah shaf para makmum wanita yang 
berada di barisan paling depan. 

Pendapat ini sebagaimana bersumber dari hadits 
yang diriwayatkan dari Aisyah Binti Abu Bakar RA dan 
Ummu Salamah RA: 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa seorang 
wanita mengimami jamaah shalat dari kaum 
wanita, dan ia (imam) berdiri di tengah-tengah 
mereka (yang ada di barisan paling depan)." 

Ibnu Qudamah dari mazhab Al-Hanabilah 
mengatakan bahwa wanita dianjurkan untuk ber- 
istitar (berada di tempat yang tertutup), maka 
berada di tengah-tengah para jamaah makmum 
wanita akan menjadi tempat yang tertutup bagi si 
imam wanita. 

Sedangkan apabila si imam wanita berdiri di depan 
para jamaah wanita, maka masih ada kemungkinan 
sah shalatnya karena posisi di depan itu adalah posisi 
yang lazim bagi imam, sebagaimana posisi imam laki- 
laki. 18 

Akan tetapi akan lebih baik bagi imam wanita yang 
memposisikan dirinya di tengah-tengah barisan 


Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2, hal. 202-203. 
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depan makmum, untuk berdiri lebih maju selangkah 
atau dua langkah untuk membedakan sedikit posisi 
dirinya sebagai imam dari para jamaah makmum. 

C. Barisan Terbaik Wanita 

Para ulama menyebutkan bahwa barisan yang 
terbaik buat wanita ada pada bagian paling belakang. 
Dalam hal ini maksudnya adalah shalat berjamaah di 
masjid, dimana makmumnya terdiri dari laki-laki dan 
wanita serta anak-anak. 

Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW berikut ini 


g.LA uJI yup [py~\ \jyZj lijI <JI yup y>- 

U>j I LayVj 1 


Sebaik-baik barisan shalat laki-laki adalah paling 
depan , seburuk-buruknya adalah paling belakang. 
Sebaik-baik barisan shalat wanita adalah peling 
belakang , seburuk-buruknya adalah paling depan. 
(HR. Muslim) 


1 . Konfigurasi Barisan 

Dalam urusan konfigurasi barisan shalat wanita, 
dibedakan antara kalau jamaahnya semua wanita 
dengan kalau jamaahnya bercampur antara laki-laki 
dan wanita. 

a. Semua Jamaah Wanita 

Apabila suatu shalat jamaah seluruhnya terdiri dari 
makmum yang wanita saja, maka sebaik-baik barisan 
adalah yang paling depan. 
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Alasannya karena kita menggunakan dalil yang 
bersifat umum tentang keutamaan barisan yang 
paling depan. 


iJ» 


cJiS j u jj 


Seandainya mereka tahu betapa besarnya nilai 
barisan paling depan, pastilah mereka berebutan 
sampai harus mengundi. (HR. Muslim) 



Majulah dan mendekatlah kepadaku, agar yang 
datang belakangan mengisi barisan berikutnya. 
(HR. Muslim) 


b. Jamaah Bercampur Laki-laki dan Wanita 

Sedangkan bila jamaah shalat bercampur antara 
jamaah laki-laki dan wanita, seperti yang terjadi 
umumnya di dalam masjid, maka hukumnya jadi 
berubah sesuai dengan kekhususan hadits di atas. 

Maka barisan yang paling baik buat wanita bukan 
lagi pada bagian paling depan, melainkan justru pada 
bagian paling belakang. 

Salah satu hikmahnya adalah untuk memisahkan 
antara laki-laki dan wanita, mengingat di masa 
Rasulullah SAW, masjid Nabawi tidak ada tabirnya. 

Maka pemisahan jamaah laki-laki dan wanita 
menggunakan jarak. Makin jauh jaraknya maka akan 
semakin baik, sedangkan semakin dekat jaraknya 
akan semakin buruk. 

Maka untuk itu, anak-anak ditempatkan di tempat 
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yang paling buruk. Barisan paling belakang dari 
barisan laki-laki ditempati oleh anak-anak laki, 
sedangkan barisan paling depan dari barisan wanita 
ditempati oleh anak-anak wanita. 

Salah satu hikmahnya karena anak-anak tidak 
bermasalah bila bertemu atau berdekatan dengan 
lain jenis kelamin. 

2. Cara Membentuk Barisan Wanita 

Di atas sudah disebutkan bahwa untuk kasus 
shalat di masjid, dimana makmumnya terdiri dari 
laki-laki dan wanita, barisan yang paling baik buat 
wanita adalah paling belakang. 

Dan orang yang berhak untuk mendapatkan 
barisan paling baik adalah orang yang datang lebih 
awal. Dalam hal ini berlaku sistem siapa cepat dia 
dapat. 

Kalau barisan laki-laki sudah tidak menjadi 
masalah, karena barisan terbaik ada pada bagian 
depan. Maka siapa yang datang lebih awal, dia 
berhak shalat di barisan terdepat atau barisan paling 
baik. Dan siapa yang datang belakangan, dia 
menempati barisan di belakang. 

Tetapi yang menjadi pertanyaan adalah 
bagaimana cara membangun dan menyusun barisan 
wanita, kalau barisan itu dimulai dari belakang? 

Padahal umumnya pintu masjid itu adanya di 
bagian belakang. Kalau barisan paling belakang 
langsung diisi penuh, maka jamaah yang datang 
belakangan, tentu akan terhalangi. Mereka pasti 
harus melangkah-langkahi barisan-barisan paling 
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belakang dulu untuk bisa mendapatkan barisan 
depan. 

Hal ini agak membingungkan sebagian orang. 

Dalam hal ini, jalan keluarnya kembali kepada 
desain bangunan masjid yang dibuat oleh para 
arsitek. Para arsitek yang membangun masjid 
seharusnya berkonsultasi terlebih dahulu dengan 
para ulama, khususnya terkait hal-hal yang masalah 
syariah. 

Salah satu solusinya adalah dengan tidak 
membuat pintu masjid di bagian belakang, tetapi 
pintu dibuat di samping kanan dan kiri masjid. 
Setidaknya, pada bagian yang dikhususkan untuk 
wanita di dalam masjid, pintu masuknya tidak dibuat 
di bagian belakang, tetapi justru dibuat dari arah 
depan. 

Sehingga bila ada jamaah wanita masuk ke bagian 
tempat shalat wanita, dia masuk dari arah depan, 
langsung menuju barisan paling belakang. Jamaah 
wanita yang datang berikutnya, tinggal mengisi 
barisan di bagian depanya. Dan demikian seterusnya, 
sehingga yang datang paling akhir akan menempati 
barisan paling depan. 

□ 
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Penutup 

Akhirnya buku kecil ini Penulis selesaikan sampai 
disini, dengan harapan semoga buku ini bisa 
disempurnakan lagi. 

Semoga Allah SWT melimpahkan kepada kita 
semua curahan ilmu-Nya, agar kita dapat 
menyembah-nya sesuai dengan ketentuan dari-Nya. 

Amin ya rabbal'alamin 
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L Pengertian Ihram 


1. Bahasa 

Kata ihram (?>>!) berasal dari kata al-haram 
yang berarti larangan atau sesuatu yang terlarang. 
Kata ihram adalah bentuk mashdar dari fi'il madhi 
dan mudhari' nya : ahrama - yuhrimu 

Makna kata ihram adalah : 

Memasuki wilayah yang di dalamnya berlaku 

keharaman. 

Orang yang mengerjakan ihram disebut dengan 
istilah muhrim Istilah ini berbeda dengan istilah 
untuk wanita yang haram untuk dinikahi yaitu 
mahram (?>-*), dan bukan muhrim. Sayangnya banyak 
orang salah sebut dan terbawa-bawa terus dengan 
kesalahan ucapan. 

2. Istilah 

Makna berihram dalam istilah fiqih adalah : 

Berniat untuk masuk ke dalam wilayah yang 

diberlaku di dalamnya berbagai keharaman di 

dalam haji dan umrah. 

Masuk ke dalam wilayah keharaman disini 
maksudnya bukan mengerjakan keharaman itu, 
tetapi maksudnya adalah masuk ke dalam suatu 



Hlm 7 dari 31 


wilayah dimana keharaman-keharaman itu mulai 
diberlakukan pada diri seseorang, seperti 
berhubungan suami istri, membunuh, memotong 
rambut, memakai wewangian. 

Khusus buat jamaah haji laki-laki yang termasuk 
diharamkan seperti mengenakan pakaian berjahit. 
Dan khusus buat wanita misalnya memakai sarung 
tangan atau menutup wajah bagi jamaah haji wanita. 

Apabila seseorang telah berihram berarti dia telah 
meng-Z/ira/m-kan dirinya, maka sejak saat itulah ia 
mulai berpantang terhadap hal-hal atau pekerjaan- 
pekerjaan yang tak boleh dilakkan saat ihram 
berlangsung. Adapun larangan-larangan ihram itu 
adalah: 

Larangan ini berlaku untuk umum, siapa saja baik 
pria atau pun wanita. 
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B. Larangan Memotong Rambut 


Di antara perbuatan yang terlarang untuk 
dilakukan ketika seorang dalam keadaan berihram 
adalah memotong rambut dan bulu-bulu yang 
tumbuh di badan. 

1. Dalil Keharaman 


Dalil keharaman memotong rambut didasarkan 
kepada firman Allah SWT : 




Dan janganlah kamu mencukur kepalamu sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya, (al- 
Baqarah: 196) 

2. Yang Termasuk Larangan 

Ada banyak hal yang terkait dengan urusan cukur 
mencukur ini yang bisa dikategorikan termasuk ke 
dalam larangan, antara lain : 

a. Bulu 

Larangan untuk mencukur rambut juga berlaku 
untuk selain rambut, yaitu semua bulu yang tumbuh 
di badan, seperti kumis, jenggot, bulu ketiak, bulu 
kemaluan, alis, 

b. Kuku 

Memotong kuku atau mencabutnya, karena 
diqiyas atau disamakan hukumnya dengan 
menggunting rambut, baik kuku tangan ataupun 
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kuku kaki. Kalau kukunya pecah dan menyakitkan, 
maka boleh dibuang bagian yang menyakitkannya 
dengan tidak ada sanksi apapun. 

c. Rambut Sendiri dan Orang Lain 

Yang juga termasuk larangan adalah mencukur 
rambut orang lain yang juga sedang berihram. Dalam 
hal ini yang terkena denda adalah kedua belah pihak, 
yaitu yang mencukur dan yang dicukur. 

Namun bila orang lain yang dicukur rambutnya itu 
tidak sedang berihram, dalam hal ini para ulama 
berbeda pendapat. 

Umumnya jumhur ulama di antaranya mazhab Al- 
Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Ha na bilah 
membolehkan hal itu. Sebab ayat yang melarang 
pemotongan rambut itu tegas menyebutkan untuk 
jangan memotong rambutmu. Dengan tidak 
menyebut rambut orang lain. 

Namun mazhab Al-Hanafiyah melarang hal itu, 
karena pada dasarnya yang namanya mencukur 
rambut itu justru rambut orang lain dan bukan 
rambut sendiri. Maka rambut siapa pun itu tidak 
penting, pokoknya asal memotong rambut, maka 
perbuatan itu haram. 

3. Alat 

Para ulama mengatakan bahwa larangan 
mencukur berlaku baik tanpa alat atau dengan alat. 
Jadi meski seseorang mencabut dengan tangan atau 
kuku jari misalnya, maka hal itu sudah termasuk 
larangan. 
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Sedangkan alat tidak terbatas hanya pada pisau 
cukur saja. Gunting, silet, pisau cukur listrik, bahkan 
krim atau obat-obatan yang dapat merontokkan 
bulu, juga terlarang. Bahkan teknik memotong 
rambut dengan menggunakan api, juga terlarang. 

4. Denda 

Para ulama berbeda pendapat tentang bentuk 
denda yang dijatuhkan apabila larangan mencukur 
rambut ini terjadi. Perbedaan itu terjadi pada wilayah 
detail jenis pelanggaran, dimana masing-masing 
ulama menetapkan dengan cara yang berbeda-beda. 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Dalam mazhab Al-Hanafiyah, bila seorang yang 
sedang berihram mencukur sepertempat rambut 
atau jenggotnya, maka dia terkena dam, yaitu 
kewajiban untuk menyembelih seekor kambing. Dan 
bila dia teruskan pencukurannya itu hingga 
rambutnya habis botak plontos, dan juga jenggotnya 
dicukur habis, dendanya tetap sama, yaitu 
menyembelih seeokor kambing. 

Namun bila dia mengulangi lagi di waktu dan 
tempat berbeda meski dalam ihram yang sama, 
maka dia terkena lagi dam. Sehingga dia wajib 
menyembelih dua ekor kambing. 

Apabila yang dicukur hanya beberapa lembar 
rambut saja, dan maksimal sampai % bagian kepala, 
maka dendanya bukan menyembelih kambing 
melainkan bersedekah dalam bentuk makanan. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 
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Dalam mazhab Al-Malikiyah, bila seseorang 
memotong rambutnya selembar hingga 10 lembar, 
maka wajib atasnya beredekah gandung satu 
hafanah. 

Di atas 10 helai, maka hukumannya berubah 
menjadi membayarfidyah. Demikianjuga bila karena 
ada suatu penyakit sehingga dia harus mencukur 
rambutnya, meskipun hanya satu helai rambut saja, 
maka dia wajib membayar fidyah. 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah 

Kedua mazhab sepakat bahwa bila seseorang 
mencukur lebih dari tiga helai rambut lebih, maka 
kedudukannya sama saja dengan mencukur seluruh 
rambut, atau seluruh bulu yang tumbuh di tubuhnya. 
Dan hukumannya adalah membayarfidyah. 

Namun bila hanya satu atau dua helai rambut yang 
dipotong, maka untuk tiap helai ada kewajiban 
membayar sedekah satu mud. 

5. Yang Bukan Termasuk Larangan 

Di antara hal-hal yang di luar larangan adalah 
apabila rambut atau bulu terlepas dengan 
sendirinya, atau rontok, tanpa ada kesengajaan. Dan 
memang jenis rambut tertentu bisa dengan mudah 
mengalami kerontokan. Maka hal ini tidak 
merupakan larangan. 

Orang yang berpenyakit, maka ia boleh bercukur 
rambutnya, dengan konsekuensi dia harus 
membayar fidyah, sesuai dengan firman Allah: 
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0 / a 

2j-Ia5 4^tj ^/» 4j j! lv2J^« iS'wU» <jlf> 

^livj jl 4iJ_^3 jl 


Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu bercukur), maka 
wajiblah atasnya bayar fidyah, yaitu berpuasa 
atau bersedekah atau menyembelih. (QS. Al- 
Bagarah: 196) 

Puasa yang dikerjakan adalah 3 hari, sedang 
sedekah banyaknya tiga sha' makanan untuk 6 orang 
miskin, setiap satu orang miskin mendapatkan 
setengah sha' dari kurma atau gandum. 

Adapun yang dimaksud dengan menyembelih 
pada ayat di atas ialah menyembelih seekor kambing 
yang memenuhi kriteria syarat hewan sebagaimana 
dalam penyembelihan hewan qurban. 
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C. Larangan Memakai Wewangian 


Memakai wewangian setelah ihram, baik pada 
badan, pakaian atau yang menempel dengannya. 
Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Nabi SAW telah 
bersabda berkenaan dengan orang yang ihram: 





\ji4j S 


f 


Janganlah kalian mengenakan pakaian yang diberi 
parfum , baik parfum za'faran atau wars. (HR 
Bukhari dan Muslim) 

Juga tidak boleh mencium bau minyak wangi atau 
menggunakan sabun yang wangi atau mencampur 
teh dengan air mawar dan sejenisnya. 

Boleh memakai wewangian sebelum ihram 
sekalipun bekasnya masih ada setelah ihram. 
Dasarnya adalah haidts 'Aisyah radhiyalahuanha, 

"Aku telah memberi wewangian kepada 
Rasulullah SAW dengan kedua tanganku ini saat 
akan ihram dan karena dalam keadaan halal 
sebelum beliau wafat." (HR. Bukhari) 
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D. Larangan Menikah 


Nikah dan melamar, baik untuk dirinya maupun 
untuk orang lain, karena Rasulullah SAW bersabda: 

Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah 
atau menikahkan, juga tidak boleh mengkhitbah 
(melamar). (HR Muslim) 

Salah satu istri Rasulullah SAW, yaitu Maimunah 
radhiyallahuanha juga menegaskan hal tersebut 
dengan menceritakan tentang dirinya yang dinikahi 
oleh Rasulullah SAW dalam keadaan tidak sedang 
berihram. 

JLgjA-jjJ aJjp a3oI ^glil jl 

Bahwa Nabi SAW menikahinya dalam keadaan 
halal (tidak berihram). (HR. Muslim) 

Juga tidak boleh menjadi wakil untuk hal itu, 
karena nikah dalam keadaan seperti itu tidaklah sah. 

1. Bersenggama 

Bersenggama dan melakukan berbagai 
pemanasannya, seperti mencium, memeluk dan 
sejenisnya. Semua itu tidak halal, baik bagi pria 
maupun wanita. Dan seorang istri tidak boleh 
memberi kesempatan kepada suaminya untuk 
melakukan hal itu saat ihram, karena Allah SWT 
berfirman: 
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Musim haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi. Barangsiapa yang menetapkan 
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh berkata rafats (jorok), berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan...(al-Bagarah: 197) 
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E. Larangan Berburu 


Membunuh binatang buruan, yaitu setiap 
binatang darat yang halal dan liar secara alami. 






Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 
buruan darat selama kamu dalam keadaan Ihram 
(al-Maldah: 96). 

Namun demikian boleh bagi orang-orang yang 
sedang ihram membunuh 5 jenis binatang, yaitu: 


cL-JSljlj ojLaJl (3 ( 9 ^ 9 - 



Dari Aisyah radhiyallahuanha , Rasulullah SAW 
bersabda/'Lima macam hewan yang hendaklah 
kamu bunuh dalam masjid: Gagak , elang, 
kalajengking , tikus, dan anjing. (HR. Bukhari 
Muslim) 

Terkait memotong pepohonan di Tanah Suci, 
maka itu hukumnya haran baik bagi yang sedang 
ihram maupun yang tidak sedang ihram, karena itu 
merupakan larangan-larangan di Tanah Suci. 
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F. Larangan Khusus Laki atau Wanita 

1. Khusus Laki 

Yang dilarang khusus bagi jemaah pria saja prinsipnya 
ada dua, yaitu larangan untuk menutup kepala dan 
mengenakan pakaian yang berjahit. 

a. Menutup Kepala 

Menutup kepala dengan sesuatu yang melekat, 
karena Nabi SAW bersabda berkenaan dengan orang 
yang sedang ihram yang terjatuh dari untanya, 

"Janganlah kalian menutupi kepalanya. ..(H R. 
Bukharl dan Muslim) 

Maka tidak boleh memakai peci, topi dan 
sejenisnya. Sedangkan yang tidak menempel boleh 
dipakai seperti payung, atap mobil dan lain-lain, 
karena saat Nabi melakukan ibadag haji bersama 
Bilal dan Usamah, yang seorang dari mereka 
mengendalikan kendaraannya sedang yang seorang 
lagi mengangkat kain di atas kepala Nabi untuk 
menaungi beliau dari terik matahari. (HR Muslim) 

2. Mengenakan Pakaian Berjahit 

Maksudnya adalah yang dibuat sesuai dengan 
bentuk tubuh atau anggota badan seperti celana, 
baju, kaos kaki dan sejenisnya, kecuali bagi yangtidak 
mendapatkan kain ihram, maka boleh baginya 
memakai celana. 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu berkata bahwa 
seseorang telah bertanya kepada Rasulullah 
SAW/'Apa yang dikenakan oleh orang yang 
berihram?". Beliau SAW menjawab, "Janganlah 
kamu memakai kemeja, sorban , celana , mantel 
dan sepatu. Kecuali bila kamu tidak mendapatkan 
sepatu , maka pakailah sepatu tetapi potonglah di 
bawah kedua mata kaki. (HR. Bukhari) 

Dan orang yang tidak mendapatkan sandal, boleh 
mengenakan selop dengan tidak mendapatkan 
sanksi apapun. Tak mengapa memakai kacamata, 
cincin, jam tangan dan sejenisnya. 

2. Larangan Khusus Buat Wanita 

Yang dilarang khusus bagi jemaah haji wanita, 
yaitu mengenakan cadar dan sarung tangan, karena 
ada hadits yang melarangnya. 

Dalilnya adalah sabda Nabi SAW : 

Hendaklah wanita muslimah yang sedang 
berihram itu tidak menutup mukanya dan tidak 
pula memakai sarung tangan. (HR. Bukhari) 
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G. Hal-hal Yang Dibolehkan 

Sebenarnya cukup dengan mengetahui apa saja 
perbuatan yang terlarang, kita sudah bisa 
mengetahui apa saja yang dibolehkan. Karena pada 
prinsipnya kalau suatu perbuatan tidak dilarang, 
maka otomatis perbuatan itu hukumnya boleh. 

Namun karena banyak kalangan yang sering 
merasa ragu dan bimbang, maka untuk lebih 
menegaskan lagi, Penulis sengaja menambahan sub 
judul ini. 

1. Makan dan Minum 

Makan dan minum tentu tidak dilarang bagi orang 
yang sedang berihram. Larangan makan dan minum 
hanya berlaku buat orang yang shalat atau berpuasa, 
dan bukan merupakan larangan dalam ibadah ihram. 

Namun yang perlu diperhatikan adalah kebiasaan 
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
dengan menggunakan sabun. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa umumnya sabun yang tersedia di 
pasar mengandung pewangi. Sehingga akan jadi 
masalah dari segi larangan menggunakan parfum 
meski tidak diniatkan di dalam hati. 

2. Buang Air 

Tidak ada larangan bagi orang yang sedang 
berihram untuk buang air, baik buang air kecil atau 
buang air besar. Keduanya bukan termasuk larangan 
dalam ihram. 
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Demikian juga dengan segala hal yang 
membatalkan wudhu, seperti keluar angin, terkena 
najis, sentuhan kulit antara laki dan perempuan yang 
bukan mahram dimana dalam mazhab Asy-Syafi'iyah 
di anggap membatalkan wudlu, namun semuanya 
bukan merupakan larangan dalam ihram. 

Sehingga tidak mengapa bila seseorang yang 
sedang ihram mengalami batal wudhu'. 

3. Terkena Najis 

Terkena najis bukan hal yang terlarang ketika 
seseorang berihram. Terkena najis itu memang 
membuat wudhu' menjadi batal. Namun satu hal 
yang perlu diingat, bahwa larangan dalam ihram itu 
tidak ada kaitannya dengan hal-hal yang 
membatalkan wudhu'. 

Maka apabila seorang yang sedang berihram 
terkena najis, yang harus dilakukan adalah 
membersihkan najis itu, baik dari badan, pakaian 
atau tempat. Namun tidak ada larangan baginya 
untuk terkena najis. 

4. Berwudhu' 

Berwudhu juga bukan termasuk larangan dalam 
ihram. Bahkan ketika tawaf malah disyaratkan harus 
dalam keadaan suci dari hadats kecil. Dan bersuci 
dari hadats kecil itu dilakukan dengan cara 
berwudhu'. 

Dan termasuk yang dibolehkan adalah 
bertayammum untuk shalat ketika tidak ditemukan 
air. 


daftar isi 



Hlm 21 dari 31 

5. Mandi 

Tidak ada larangan dalam ihram untuk 
membersihkan diri dengan cara mandi. Sebab 
berihram itu bukan berarti harus hidup dengan cara 
kotor. 

Namun yang perlu diperhatikan kalau harus mandi 
adalah berhati-hati untuk tidak menggunakan sabun 
yang wangi. Sebab para ulama mengatakan meski 
niatnya memakai sabun dan bukan memakai parfum, 
namun tetap harus dijaga. 

Akan menjadi lebih baik kita tidak masuk ke 
wilayah yang menjadi titik perbedaan pendapat. 

6. Berganti Pakaian 

Tidak terlarang bagi orang yang sedang berihram 
untuk mengganti pakaian, bila dirasa pakaian itu 
memang harus diganti. Pakaian yang kotor atau 
terkena najis boleh saja diganti dengan pakaian yang 
baru. 

Dalam hal ini boleh jadi pakaian yang baru itu 
masih wangi, sehingga ada sementara pendapat 
yang melarang orang yang sedang berihram untuk 
berganti pakaian. 

Namun pendapat ini banyak ditentang oleh para 
ulama lain. Mereka mengatakan tidak mengapa 
berganti pakaian yang baru, meski pakaian baru itu 
wangi karena sabun cuci. Sebab yang diniatkan 
bukan sengaja memakai wewangian, tetapi niatnya 
hanya memakai pakaian yang baru. 
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H. Kaffarat 


Pada hakikatnya ibadah ihram mirip seperti puasa, 
yaitu tidak boleh melakukan sejumlah perbuatan. 
Dan apabila terjadi pelanggaran, maka 
konsekuensinya adalah diharuskan membayar 
kaffarah. Jadi kaffarah adalah denda yang harus 
dibayarkan karena terjadinya pelanggaran dalam 
ibadah ihram. 


Sehingga kaffarah ihram bisa kita definisikan 
sebagai : 



yk ^Js- ?.ljpb 



Hukuman atas mereka yang melanggar larangan- 
larangan dalam ibadah Ihram. 

Kaffarat atas pelanggaran larangan-larangan 
ihram ada beberapa bentuk, tergantung dari jenis 
pelanggarannya, dan juga para ulama berbeda-beda 
dalam penetapannya. 

Tetapi jenis kaffaratnya sendiri adalah : 

1. Fidyah 

Istilah fidyah (^) ini disebutkan secara tegas di 
dalam Al-Quran : 

. f ^ 'U ' * 
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Maka wajiblah atasnya membayar fidyah , yaitu 

berpuasa, atau bersedekah atau menyembelih 

hewan (QS. Al-Baqarah : 197) 

Di dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan bahwa 
fidyah itu adalah puasa atau sedekah atau 
menyembelih. Para ulama mengatakan bahwa tiga 
hal itu merupakan pilihan, atau fidyah mukhayyarah, 
yang boleh dipilih oleh orang yang melanggar 
larangan ihram. 

2. Hadyu 

Istilah hadyu maksudnya adalah menyembelih 
hewan, baik berupa kambing atau pun bisa juga unta, 
tergantung dari jenis pelanggaran yang dilakukan. 

Umumnya yang disembelih berupa kambing. 
Namun dalam kasus tertentu, diwajibkan 
menyembelih unta. Misalnya dalam kasus orang 
yang berjima' dengan istri saat berihram, apabila 
dilakukan pada saat wuquf di Arafah. 

Dalam kasus seperti itu, selain ibadah hajinya 
rusak, orang tersebut juga diwajibkan menyembelih 
unta, serta diwajibkan mengganti hajinya di tahun 
depan. 

Hadyu juga seringkali diistilahkan secara populer 
dengan istilah dam, yang aslinya bermakna darah. 
Tetapi maksudnya adalah menyembelih hewan. 

3. Sedekah 

Istilah sedekah sebagai kaffarat atas pelanggaran 
larangan ihram digunakan oleh mazhab Al- 
Hanafiyah, tanpa menyebutkan kadar dan 


daftar isi 



Hlm 24 dari 31 


ukurannya. 

Namun para ulama lain menyebutkan bahwa 
ukurannya berbeda-beda tergantung jenis 
makanannya. Kalau bentuknya burr atau qamh, 
ukurannya setengah sha'. Tetapi kalau bentuk 
makanannya syair, maka ukurannya adalah satu sha'. 

4. Puasa 

Puasa adalah salah satu dari tiga pilihan dalam 
fidyah. Dan wujudnya adalah puasa tiga hari. Dan 
puasa tiga hari ini sebanding dengan memberi makan 
fakir miskin. 

5. Dhaman 

Kata dhaman dalam bahasa Arab bermakna 
menanggung biaya kerugian. Maksudnya, bila 
seorang yang sedang berihram melanggar larangan 
dengan cara berburu, dan ternyata hewan yang 
diburu itu milik seseorang, maka dia wajib membayar 
uang penggantian atas hewan yang mati karena 
diburunya itu. 
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I. Sunnah-sunnah Ihram 


Disunnahkan sebelum dan ketika sedang 
melaksanakan ibadah ihram hal-hal berikut ini : 


1. Mandi Sebelum Ihram 


Jumhur ulama dari empat mazhab, yaitu Mazhab 
Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, As-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah, sepakat menyebutkan bahwa mandi 
adalah sunnah yang dianjurkan untuk dikerjakan 
sebelum seseorang memulai ibadah ihram. 


Dasarnya adalah hadits Zaid bin Tsabit 
radhiyallahuanhu : 


4Jgg (J,\j 4j| ; cSob yj -Ajj 


Dari Zaid bin Tsabit radhiyallahuanhu bahwa 
beliau pernah melihat Nabi SAW melepaskan 
pakaian untuk Ihram dan mandi. (HR. Turmizy) 

Para ulama menyebutkan bahwa kesunnahan 
mandi sebelum berihram ini berlaku buat siapa saja, 
baik laki-laki, perempuan, dewasa, anak-anak, 
bahkan termasuk buat para wanita yang sedang 
mengalami haidh atau nifas sekali pun. 

Khusus tentang kesunnahan mandi buat wanita 
yang sedang haidh atau nifas, dasarnya adalah hadits 
Abdul la h bin Al-Abbas radhiyallahuanhu yang 
diriwayatkan secara marfu': 
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Para wanita yang sedang nifas dan haidh 

hendaklah mandi dan berihram lalu mengerjakan 

manasik haji mereka seluruhnya, kecuali tidak 

melakukan tawaf di Baitullah hingga mereka suci. 

(HR. Turmuzi dan Abu Daud) 

Adapun kapan mandi itu dilakukan, umumnya 
para ulama melihatnya dengan luas, yaitu asalkan 
sudah mandi, meski pun kemudian batal dari wudhu, 
seperti buang air atau keluar angin, maka mandi itu 
tidak perlu diulang lagi. 

Artinya, keadaan sudah mandi itu tidak harus 
terjadi saat ihram sedang dimulai. Bisa saja berjarak 
agak jauh dari waktu mulai ihram, sebagaimana 
mandi pada hari Jumat yang disunnahkan dikerjakan 
pagi-pagi sekali, meskipun waktu untuk shalat Jumat 
baru masuk di waktu Dzhuhur. 

Namun pendapat Al-Malikiyah agak sedikit 
berbeda. Mereka mengatakan bahwa hendaknya 
mandi itu langsung diikuti dengan mulai berihram. 

2. Memakai Parfum Sebelum Ihram 

Jumhur ulama selain Mazhab Al-Malikiyah 
menyunnahkan sebelum berihram, diawali dengan 
memakai parfum atau pewangi. Parfum dalam 
bahasa Arab disebut ath-thiib sedangkan 

memakai parfum disebut at-tathayyub (m^)- 

Tentu yang dimaksud dengan memakai parfum 
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disini bukan ketika sudah mulai berihram, melainkan 
justru dilakukan sebelum ihram dimulai. Sebab kalau 
memakai parfum dilakukan setelah mulai berihram, 
hukumnya justru diharamkan. 


Dasarnya adalah hadits Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh ibunda mukminin Aisyah 
radhiyallahuanha berikut ini : 


(jl ‘Cafp-'y j|| aUI J \jf*j C-u5"" 


Dori Aisyah radhiyallahuanha berkata/'Aku 
memberi parfum kepada Rasulullah SAW untuk 
ihramnya sebelum beliau memulai berihram". (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

J(JjlflA 

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata/'Sepertinya 
Aku melihat kilau parfum pada rambut Rasulullah 
SAW saat beliau berihram". (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dan Mazhab Al-Malikiyah adalah satu-satunya 
mazhab yang tidak menyunnahkan memakai parfum, 
baik sebelum apalagi ketika sedang berihram. Dalam 
pandangan mereka, memakai parfum sebelum 
berihram hukumnya juga terlarang. 1 

Sedangkan memakai parfum yang bukan di badan 
tetapi pada pakaian, dalam hal ini menurut 
pandangan jumhur ulama termasuk hal yang 
dilarang. Karena termasuk dianggap memakain 




1 Ibnu Rusyd Al-Hafid, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul 
Muqtashid, jilid 1 hal. 338 
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parfum. 

Sedangkan Mazhab As-Syafi'iyah justru 
menganggapnya sunnah. Asalkan kalau berganti baju 
yang baru, tidak boleh bila baju itu berparfum. 

3. Shalat Dua Rakaat Sebelum Ihram 

Termasuk di dalam ibadah yang disunnahkan 
ketika kita mengawali ihram adalah melakukan shalat 
sunnah dua rakaat. Shalat itu disebut dengan shalat 
sunnah ihram. Dan seluruh ulama tanpa terkecuali 
setuju atas kesunnahan shalat ini, dengan dasar 
hadits berikut ini : 


' ui i\ 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhuma bahwa Nabi 

SAW shalat dua rakaat di Dzil Hulaifah. (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Namun tidak dibenarkan bila shalat sunnah dua 
rakaat ini dikerjakan di waktu yang dimakruhkan. 

4. Bertalbiyah 

Istilah talbiyah ) maknanya adalah 

mengucapkan lafadz labbaik Allahumma labbaik ( 4^ 
4d?4'). Makna lafadz ini menurut para ulama adalah 
ungkapan yang menunjukkan makna bahwa kita 
telah mendengar dan menjawab panggilan Allah. 

Mazhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Al- 
Hanabilah menyebutkan bahwa talbiyah itu 
disunnahkan ketika selesai dari shalat sunnah ihram 
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dua rakaat. Sedangkan Mazhab Asy-Syafi'iyah 
mengatakan bahwa disunnahkan ketika sudah 
menaiki kendaraan, dengan dasar hadits berikut ini : 


AsL>-\j 


Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW bertalbiyah ketika untanya telah 
berdiri tegak. (HR. Bukharl Muslim) 
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Hukum Menikah 

j I aJ| £'L^4 C_^>sCU^a 

<La| Vj -kotlij ^jly>- L^H 

O-Util 0j>-( ^J_£- (jOiJjjLo 


Nikah itu hukumnya sunah bagi yang sudah 
merasa butuh. Bagi seorang yang merdeka (bukan 
budak) boleh memiliki sampai empat istri, sedangkan 
bagi budak hanya boleh dua istri. Seseorang yang 
merdeka tidak boleh menikahi budak perempuan 
kecuali dengan dua syarat; 

1. Tidak mampu memberi mahar bagi wanita 
merdeka 

2. Khawatir terjerumus pada perzinahan 


Hukum Melihat Wanita 

L&Jj>-I t_->^1 p oljJj (J,j 

Jl c3^b y^ y^ ^>-1 Jl 

oJliilj La^-Ca L® 01 4^a| jl 

lAp La_^3 4Jla| jl C-djL 0Jhj 

jy^y ^L^sOl fj\j La 

^ jy^y ^^aLLlj 
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j! -O 

^J,j j\t2l}\ <L^>L>- 4j>-jJ| 4Xal*^iJ 

Ji <J^' £-^1^1' (J,i wUp L»*yi 

L^iij 


Melihatnya seorang laki-laki pada perempuan ada 

tujuh jenis: 

1. Melihat kepada non-mahram tanpa adanya suatu 
keperluan, maka hukumnya tidak boleh 

2. Melihat kepada istri dan budak perempuannya, 
maka boleh melihat seluruh tubuh kecuali farji 

3. Melihat kepada mahramnya atau budak 
perempuanny yang sudah menikah, maka boleh 
melihat selain antara pusar dan dengkul. 

4. Melihat wanita untuk menikah, mak boleh 
melihat wajah dan kedua telapak tangan 

5. Melihat wanita dalam rangka pengobatan, maka 
boleh melihat pada bagian-bagian yang memeng 
dibutuhkan (dalam pengobatan) 

6. Melihat wanita dalam rangka persaksian atau 
muamalah, maka boleh melihat hanya wajahnya 

7. Melihat budak wanita ketika akan membelinya, 
maka boleh melihat pada bagian-bagaian yang 
dibutuhkan 

Wali dan Saksi 
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(Jap (_£wL& 12 ^ *yi ^i^ji aap ^-v^j - ^ o> 

J £j\ j£i 4JL^< 

jALOJ 'y 4ji *yi oj^sjJIj 

aJIjlp Jl 2L.^I Vj ^LA j! 


Akad nikah tidak sah kecuali harus dengan adanya 
wali dan dua saksi yang adil. Wali dan dua saksi 
tersebut harus memenuhi enam syarat, yaitu; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka 

5. Laki-laki 

6. Adil 

Kecuali apabila mempelai waniat seorang budak, 
maka tidak mengapa walinya tidak beragama Islam, 
begitu juga tidak disyaratkan tuannya si budak harus 
adil. 

Wali Nikah 

Ai. vAJ Wi f _Ai J jJr\ f ,_Ai oWi j,i. 
j-Sn (f yy jA>A f ^ f 
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lila iJuss ol ^ ^ ^>*^y 

^ AjL wap j£*ll Jjili 

Wali yang utama adalah bapak, kemudian kakek 
dari jalur ayah, kemudian saudara kandung laki-laki, 
kemudian saudara laki-laki sebapak, kemudian 
keponakan dari saudara laki-laki sekandung, 
kemudian keponakan saudara laki-laki sebapak, 
kemudian paman (saudara ayah) kemudian anak laki- 
laki paman, inilah urutannya. Apabila tidak ada 
anggota keluarga, maka tuan yang memerdekakan 
dan anggota keluarganya kemudian hakim. 

khitbah 

lA jl 4_Jai£ ^jV2j (1)1 X? 

r\ ./O O'A JJtJ 


Tidak boleh mengajukan lamaran secara ekplisit 
kepada perempuan yang masih dalam keadaan 
i'ddah, adapun secara implisit maka boleh, begitu 
juga menikahinya setelah selesai masa i'ddah nya. 

^ cCP (_J^ j '^ . A-P £. b*-«*-*J 

Perempuan ada dua macam; janda dan gadis. Ayah 
dan kakek boleh memaksa gadisnya untuk menikah, 
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adapun janda, maka tidak bisa dipaksa nikah kecuali 
setelah baligh dan atas ijinnya sendiri. 


Mahram 


L—£-Jjl ^y. 2jjL) 

aJUUj cuLL- cdJlj cJIp 

^*)!\ obaJlj d«-u^ d«-u^ 'djtllj 

r /9 i L) 4jCs2?ji.l 

'M 

4 j>-a*J| C>| J!s« 4 - 4 ^“ /r 4 


Mahram berdasarkan nash al-Qur'an ada 14, tujuh 
diantaranya karena sebab nasab, yaitu; 

1. Ibu dan keatasnya 

2. Anak perempuan dan kebawahnya 

3. Saudara perempuan 

4. Bibi dari ibu 

5. Bibi dari bapak 

6. Anak sandara laki-laki 

7. Anak saudara perempuan 

Dua dari 14 mahram adalah karena sebab 
persusuan, yaitu: 

1. Ibu penyusuan 

2. Saudari sepersusuan 
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Empat dari 14 mahram adalah karena sebab 
pernikahan, yaitu; 

1. Ibu mertua 

2. Anak perempuan istri apabila sudah menggauli 
istri 

3. Istri dari ayah (ibu tiri) 

4. Istri dari anak laki-laki 

Dan satu dari 14 mahram karena sebab 
menghimpun, yaitu saudari dari istri. 


^4 J o'jll (j\J Vj Sl^l fj\J Vj 

U p U? >J\ 


Tidak boleh menghimpun (dalam pernikahan) istri 
dan bibinya (dari jalur bapak), tidak boleh juga 
menghimpun istri dan bibinya (dari jalur ibu). Apa 
yang diharamkan karena sebab nasab, maka itu juga 
menjadi haram karena sebab persusuan. 

y^y^ 






Wanita boleh ditolak karena lima aib; 


1. Gila 

2. Lepra/kusta 

3. Belang 
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4. Ritg 1 

5. Qarn 2 


Mahar 

^ ^ ^ - r ^*' 

^-jjJ' j' $.LtCt)' 4j*}Li> L' c_-*^"JJ 4JLxJ' 

14 j' A^jp jAj j' 4_^jj ^1_P 

j' jj-^j 4 j>- Vj ci'-WaJ' JiV (j^J 

jjjiUaJlj JaJL^OJ <L«jlsc« 4jtic« ^lp LgJf-JjL) 

L 4 (Jj^-w\j' 


Sunah hukumnya menyebutkan mahar ketika akad 
nikah, namun meski tidak disebutkan, akad nikahnya 
tetap sah 3 . Mahar wajib dibayar karena tiga hal; 

1. Ditetapkan sendiri oleh suami 

2. Ditetapkan oleh hakim 

3. Karena telah terjadi persetubuhan dengan istri 

Maka wajib membayar mahar kepada istri dengan 
mahar yang pantas/sewajarnya. Tidak ada 
ketentuan/batas minimal dan maksimal pada mahar. 
Mahar juga bisa berupa suatu manfaat/jasa 4 . Mahar 
menjadi gugur separuhnya ketika terjadi perceraian 


1 Terhalangnya lubang vagina oleh daging 

2 Terhalangnya lubang vagina oleh tulang 

3 Karena mahar bukan termasuk rukun nikah 

4 Seperti mengajarkan al-Qur’an, mengajarkan fiqh dan lainnya 
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sedangkan istri belum digauli. 

Walimah 








Mendakan walimah pernikahan hukumnya sunah, 
sedangkan menghadirinya ketika diundang 
hukumnya wajib kecuali ada udzur 


Pembagian Giliran dan Nusyuz 


^51 lilj 4_>-L>- j^p ^Ip 

AP^Jl Lis ^ 


Menyamakan pembagian giliran (menginan) antar 
istri hukumnya wajib, tidak boleh menginap di istri 
yang bukan bagiannya tanpa adanya keperluan. 
Apabila suami hendak safar maka dia mengundi antar 
istrinya, kemudian dia pergi bersama istri yang 
menang undian. 


I^Svj C-blS^ oj (JLJ l^ygjP 

LJ ct-dl5^ oj. 


Apabila suaminya menikah lagi dengan istri yang 
baru, maka khusus baginya mendapat bagian selama 
tujuh malam, bila istrinya itu seorang perawan, dan 
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tiga malam apabila istrinya itu seorang janda. 


\ 0 0 ) ^ J ^Cw^J Ij 


Apabila seorang suami khawatir istrinya 
membangkang kepadanya, maka dia menasehatinya, 
apabila istrinya tetap membangkang, maka pisah 
ranjang, apabila tetap membangkang maka teruskan 
pisah ranjang tersebut dan boleh memukul istri. 
Akibat pembangkangan ini, sang istri gugur giliran 
dan nafkahnya. 


Khulu’ 


Vl L^-Jp 4J 

3*^2_Sl Jp«tL X? <jJ ci 


Khulu' 5 itu boleh dengan jalan memberi tebusan 
tertentu (kepada suami) 6 . Dengan khulu' itu, sang 
istri menguasai kembali dirinya 7 , suami tidak bisa 
merujuk kepada sang istri (setelah khulu') kecuali 
dengan akad nikah baru. Khulu' itu boleh (sah) baik 
dalam keadaan suci maupun dalam keadaan haidh. 
Wanita yang telah melakukan khulu' tidak berlaku 


5 Khulu’ adalah gugat cerai dari istri kepada suami dengan memberi tebusan. 

6 Tebusan tersebut berupa harta yang disepakati dua belah pihak. 

7 Tidak di bawah kekuasaan suami 
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padanya thalaq (dari suaminya) 8 

Thalaq 

4jlJ lSj 

J^UaJ! JlyiJlj J!>UaJ! J^UJl 

jjiilAjj Oj\Pj JiflJ J5" AjliSvJlj AmJ) 

M' J! 


Menjatuhkan thalaq ada dua jenis; lugas (eksplisit) 
dan sindiran (implisit). Adapun thalaq yang lugas 
adalah dengan tiga lafadz; 

1. Thalaq (cerai) 

2. Firaq (pisah) 

3. Sarah (lepas) 

Menjatuhkan thalaq sharih (dengan lugas) tidak 
perlu kepada niat 9 . Adapun thalaq kinayah/sindiran 
adalah setiap lafadz (yang diucapkan) yang 
mengandung makna thalaq mengandung juga makan 
selain thalaq (multi tafsir) 10 , thalaq semacam ini 


8 Berbeda dengan wanita yang dicerai oleh suaminya, maka sang suami masih 
bisa mentalaknya lagi (thalaq kedua) karena wanita yang ditalak pertama dan 
masih dalam masa ‘i'ddah masih dihitung sebagai suami istri. 

9 Artinya ketika diucapkan thalaq secara eksplisit, makat thalaq itu jatuh dan 
tidak perlu konfirmasi niat dari pelakunya. 

10 Seperti suami mengatakan kepada istrinya, pulang saja ke rumah orang 
tuamu. Kalimat tersebut mengandung beberapa kemungkinan, bisa bermaksud 
cerai, bisa juga bermaksud memang supaya istrinya pulang dahulu ke rumah 
orang tuanya. 
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butuh kepada niat 11 . 

4PJj j (3 jjj-d 3 4^3 s.L^uJlj 


Wanita dalam masalah thalaq ada dua macam; 
pertama wanita yang berlaku pada mereka thalaq 
sunah dan thalaq bid'ah, mereka adalah wanita- 
wanita yang masih haidh 12 . 


4^3 yS' (3 ^Sjj 01 

aJ (J ji Jp. J-' (3 j' 


Thalaq sunah adalah thalaq yang dijatuhkan pada 
saat istri dalam keadaan suci dan belum dijima' 13 . 
Adapun thalaq bid'ah adalah thalaq yang dijatuhkan 
pada saat istri sedang haidh atau sedang dalam 
keadaan suci namun sudah dijima'. 

X? <j 

b> i ^ji 4-^o*y'j y '' 


Kedua, adalah wanita-wanita yang tidak berlaku 
pada mereka thalaq sunah atau thalaq bid'ah, 
mereka ini ada empat orang; 


11 Karena kalimatnya mengambang, maka harus konfirmasi niatnya apa, apakah 
cerai atau bukan. 

12 Maksudnya wanita yang masih mengalami proses haidh dan suci, bukan 
wanita menopause, bukan juga anak kecil yang belum haidh. 

13 Dari mulai selesai haidhnya istri, sang suami belum melakukan hubungan 
intim. 
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1. Anak perempuan (belum haidh) 

2. Wanita menopause 

3. Wanita hamil 

4. Wanita yang dikhulu', yang belum dijima' 

Bilangan Thalaq 

4j 4_L^ j il (Jj 

Suami yang merdeka (bukan budak) memiliki tiga 
kali thalaq 14 , sedangkan budak memiliki dua thalaq. 
Sah hukumnya istitsna pada thalaq 15 bila istitsna 
tersebut bersambung (tidak ada jeda). 

Sah hukumnya mengaitkan thalaq dengan sifat 16 
dan syarat 17 . Thalaq tidak berlaku (sah) sebelum 
nikah 18 

V 

Empat orang yang thalaqnya tidak berlaku; 


14 Setelah tiga kali thalaq tidak bisa lagi merujuk. 

15 Istitsna maksudnya adalah pengecualian, misal; saya thalaq tiga kamu kecuali 
dua, maka yang sah (jatuh thalaq) adalah satu, karena “dua” sudah dikecualikan. 

16 Misal: aku thalaq kamu di akhir bulan (maka ketika akhir bulan thalaqnya jatuh) 

17 Misal: kalau kamu pulang larut malam maka kamu saya thalaq (ketika sang 
istri pulang larut malam, maka thalaqnya jatuh) 

18 Misal: kalau saya menikahi dia, maka dia terthalaq. 
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1. Anak kecil 

2. Orang gila 

3. Orang tidur 19 

4. Orang yang dipaksa 20 


Rujuk 

Ali jl $A>-lj aJI^I lilj s 
Igjs-lSO 4 J Jj>- 1 j£AP C^2jL)! jls L£Ap 1 

^A> L« ^lp Aaa AjJj>- Ail*j 


Apabila seorang suami menthalaq istrinya sekali 
atau dua kali, dia masih boleh merujuk istrinya 
selama masa i'ddah nya belum berakhir, apabila masa 
i'ddahn ya telah habis, dia boleh menikahinya dengan 
akad nikah yang baru, dan bagi dia sisa jumlah thalaq 
yang sudah berlalu. 


jg 5 \ j*a A*j Vl aJ i 1 ^ SlU 0^5 

aJ^>Oj OjytJ A_C« bi>Ap f.L/2-fiJ! 

A^C® li>Ap $.I -/2 g tIfl A_C« LgAj-LoJ 


Apabila suami menthalaq istrinya tiga kali, maka 
tidak halal baginya (rujuk/akad baru) kecuali setelah 


19 Termasuk orang yang pingsan/koma, ketika dalam pingsannya dia tidak sadar 
mengucapkan thalaq, maka thalaqnya tidak jatuh. Adapun orang mabuk, apabila 
mabuknya disengaja, maka thalaqnya jatuh. 

20 Dengan syarat, orang yang memaksa mampu melaksanakan ancamannya, 
ancamannya berupa penganiayaan atau pembunuhan atau yang semisal, dan 
orang yang dipaksa tidak bisa menghindar dengan cara apapun. 
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terpenuni lima syarat; 

1. Habisnya masa i'ddah 

2. Dia (istri yang dithalaq) menikah dengan laki-laki 
lain 

3. Suami barunya menjima'nya 

4. Dia cerai dengan suami (baru)nya 

5. Habis masa i'ddah nya dengan suaminya 

lla 

jjjj j| \ alU^ blgj V ji lilj 

dJJi cJL- j} Jy> 

(jls j i ASjiJl dH ^ 4*jjl 



Apabila suami bersumpah tidak akan menjima' 
istrinya secara mutlak (tidak menyebutkan sampai 
kapan) atau dalam masa yang lebih dari empat bulan 
maka dia disebut "muwallin”. Suami diberi tempo 
empat bulan apabila istrinya meminta (kepada 
hakim), kemudian (setelah berakhir tempo empat 
bulan) suami diberi pilihan (oleh hakim) antara 
memeperlakuan istrinya dengan baik dan membayar 
kafarat (denda) atau menceraikannya, apabila tidak 
(menerima keduanya) hakim menjatuhkan thalaq. 

Dzihar 
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IJjIp j L/? J^UaJl» iJ JlS lib® ^«1 

Sjli£jl 


Dzihar adalah seorang suami mengucapkan 
kepada istrinya: kamu seperti punggung ibuku 21 , 
apabila setelah mengucapakn kalimat tersebut 
kemudian tidak tidak diiringi dengan lafadz thalaq, 
maka dia (dianggap) mencabut lagi ucapannya dan 
wajib atasnya membayar kafarat (denda). 


✓\^vsj (1 jU 


Kafaratnya adalah membebaskan budak yang 
mu'min yang bebas dari cacat yang menghalanginya 
untuk bekerja dan berusaha. Apabila tidak 
menemukan (budak tersebut) maka (kafaratnya) 
adalah berpuasa dua bulan berturut-turut, apabila 
tidak mampu (berpuasa) maka (kafaratnya) adalah 
memberi makan 60 orang miskin, setiap satu orang 


21 Bermaksud menyerupakan istrinya dengan ibunya (dalam hal kemahraman). 
Kalimat semacam ini dalam tradisi orang arab ketika itu adalah kalimat yang 
secara implisit bermakna thalaq. Namun dalam Islam, apabila tidak diiringi 
dengan lafadz thalaq yang sharih (lugas) maka tidak jatuh thalaq, akan tetapi 
konsekwensi dari kalimat tersebut, seorang suami tidak halal berhubungan 
dengan istrinya kecuali setelah membayar dendanya. 
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miskin sebesar satu mud (makanan pokok). Tidak 
halal orang yang mendzihar (istrinya) untuk 
berhubungan badan kecuali setelah membayar 
kafarat. 

Tuduhan Zina (Qadzaf) 

IjjJL ISI j J -/as 

~' w bLP (JjJLs jI 4-uJl ^_JL) 0) Vl 

lA L&l clr 4 (j juil ^Ip 

|jj!s jjj IjjJl 4j C-^«j -,^ll 

0^' j dj^j £jj' t>* clr 4 

C^uS"" o] dJjl ^Ipj j*S\^-I ^^(jl Jj«J <L^«Lji“l 

Apabila seorang suami menuduh istrinya berzina, 
maka dia harus dihukum dengan hukuman qadzaf, 
kecuali apabila dia sanggup mendatangkan bukti 
atau dia sanggup ber-li'an. Li'an itu adalah suami 
mengatakan dihadapan hakim dan khalayak ramai di 
atas mimbar: 

"Saya bersaksi dengan nama Allah bahwasannya 
saya termasuk orang yang benar dalam tuduhan 
saya kepada istri saya si f ulanah (nama istri) dalam 
hal zina, dan bahwasannya anak ini adalah anak hasil 
zina, bukan anak saya” 
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(ucapan tersebut) diulang sebanyak empat kali, 
kemudian pada kali ke-lima, setelah hakim 
menasihatinya, dia mengatakan: 

"Dan atas saya laknat Allah apabila saya termasuk 
orang yang berdusta" 


SjLstb JjJlstlij 

JjS/ 1 jJjJi d'jjj 


Terkait li'an yang dia lakukan ini timbul lima hukum 
(konsekwensi); 

1. Gugurnya had (hukuman) atasnya (suami) 

2. Wajibnya hukuman (zina) atas istrinya 

3. Hilang hubungan nikah 

4. Penafian (nasab) anak padanya (suami) 

5. Haramnya pernikahan (mereka berdua) untuk 
selamanya 

j) ajoIj (JjJiis jjcbd ob 

£-Jjl IjjJl 4j C^Laj ijjSs lj 

t _ - - /s & L g-laj tJ JjiJj 

t j^3^L V 2ji jir j) jjoi 


Gugur had (hukuman zina) atas istri apabila dia 
(sanggup) untuk berli'an, yaitu dengan mengatakan: 

"Saya bersaksi dengan nama Allah bahwa si fulan 
ini (suami) termasuk orang yang berdusta atas 
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tuduhannya kepada saya dalam hal zina" 

(ucapan itu ) sebanyak empat kali, kemudian di kali 
yang kelima setalah hakim menasihatinya, dia 
megatakan: 

"Dan atas saya murka Allah bila dia termasuk 
orang yang jujur" 

l’ddah 22 

< 3 ^ 3 >^ 

c ^ * I ^ 

jdlS'j *jdV>- C*j(j 


Wanita yang beri'ddah ada dua macam; 

1. Beri'ddah karena ditinggal wafat suaminya 

2. Beri'ddah bukan karena ditinggal wafat suaminya 

Wanita yang beri'ddah karena ditinggal wafat 
suaminya, apabila dia sedang hamil, maka i'ddahnya 
adalah sammpai dia melahirkan, apabila tidak hamil 
maka i'ddahnya empat bulan 23 sepuluh hari. 

0 ] 

4j*^J l)|j 

4^0 T J i oJli" jlj s-jy 


22 l’ddah adalah masa tunggu seorang istri karena telah dicerai atau karena 
ditinggal wafat suaminya. 

23 Bulan gamariyah 
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L^_dp oAp ^ 1_(2> 4 a 1 lo L'a I 4j*J\j 

Wanita yang beri'ddah bukan karena ditinggal 
wafat suaminya, apabila dia sedang hamil maka 
i'ddah nya sampai dia melahirkan kandungannya, 
apabila dia tidak hamil dan dia seorang yang masih 
berhaidh maka i'ddah nya tiga quru' yaitu (tiga kali) 
suci, apabila anak kecil (yang belum haidh) atau 
menopause maka i'ddah nya adalah tiga bulan. 
Wanita yang dithalaq dan dia belum sempat didukhul 
(dijima') maka tidak ada i'ddah nya. 

jJL JjJtJ i)\ o 2L.*yi oJ ipj 

C/'d J W 0^1 ^p 

CjWlpI (jbj <_ a r /3 i J WjtJ oi j^i 

Jj' 

Adapun i'ddah budak wanita yang sedang hamil 
sama dengan i'ddah wanita merdeka, budak wanita 
yang memakai hitungan quru' (suci) 24 maka 
i'ddah nya adalah dua quru', budak wanita yang 
memakai hitungan bulan 25 maka i'ddah nya adalah 
satu setengah bulan, apabila dia beri'ddah selama 
dua bulan maka itu lebih utama. 

Kewajiban di masa I’ddah 


24 Yaitu wanita yang bisa haidh 

25 Yaitu budak wanita yang masih kecil belum haidh, atau budak wanita 
menopause 
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4jLLJ!j oJjjcoJJ J L ^® 

^KaV>- (j^SsJ i)\ Vl 4 j2jLJ) O 5 ^ 


Wanita yang sedang dalam masa i'ddah (karena 
thalaq) wajib diberi tempat tinggal dan nafakh oleh 
suami yang menceraikannya. Wanita yang sedang 
dalam masa i'ddah bain ( i'ddah yang tidak bisa rujuk 
lagi) wajib diberi tempat tinggal saja, tidak wajib 
diberi nafkah, kecuali kalau dia sedang hamil (maka 
wajib diberi nafkah). 


ilJjs-V) <j_^U 


Wanita yang ditinggal wafat suaminya wajib untuk 
melakukan ihdad 26 , ihdad tersebut adalah tidak 
memakai perhiasan dan wangi-wangian. 

(JuJl AJyAlj LfiP <j^' 


Wanita yang ditinggal wafat suaminya dan wanita 
yang dithalaq bain wajib untuk menetap di rumah 
kecuali kalau ada keperluan (maka boleh keluar). 


Istibra’ 

14 <ulp 4^>f 


26 Yaitu berkabung. 
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jlj ^y2 ^~I olji 0-515^ O] LgJjOO^J ( J^>- 

^ c^jlS' il)ij ^g_jo j^gJLil olji c-JlS^ 


oiji 


Apabila seseorang baru saja memiliki budak 
wanita, maka haram atasnya menyetubuhi budak 
tersebut sampai dia istbra' 27 terlebih dahulu. Apabila 
budak tersebut masih bisa haidh maka istibra'nya 
adalah satu kali haidh, apabila biasa diukur dengan 
bulan 28 maka istibra'nya adalah satu bulan saja, 
apabila dalam kondisi hamil, maka istibra'nya sampai 
dia melahirkan kandungannya. 

£ f f £ 

I JUjJl 




Apabila tuan dari ummul walad (budak wanita 
yang punya anak dari tuannya) meninggal, maka 
ummul walad tersebut istibra'nya sama seperti 
budak wanita yang lain 29 . 


Penyusuan 

L&jJj jlv? IdJj bg-uL 51^.1 J L ^® 


27 Istibra’ maksudnya adalah masa tunggu budak wanita (untuk digauli) agar tau 
hamil atau tidaknya. 

28 Yaitu wanita yang masih kecil belum haidh, atau wanita menopause. 

29 Karena tuannya meninggal, maka dia punya tuan baru, sehingga dia harus 
melakukan istibra’ terlebih dahulu. 
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. v t 

4J L) i Lg_>-J)j J id^lSjjLla C->LsW?j 

Jika seorang wanita menyusui seorang anak 
dengan air susunya, maka anak tersebut menjadi 
anaknya dengan dua syarat; 

1. Anak tersebut dibawah usia dua tahun 

2. Disusukannya lima kali secara terpisah 30 

Suami wanita yang menyusukan itu menjadi bapak 
dari anak tersebut. 


Cr 4 Jb WJi 0^' f-A? 

<j 015" ojJjj J,} WA (tA? 


Orang yang menyusu haram menikah dengan yang 
menyusuinya, dan (haram menikah juga) dengan 
orang yang senasab dengannya 31 . Haram pula bagi 
ibu yang menyusui, menikah dengan anak susuannya 
dan anak anak susuannya tersebut. Tidak haram 
(menikah) dengan yang sederajat dengannya 32 atau 
yang lebih tinggi 33 


Nafkah Keluarga 


30 Lima kali secara terpisah maksudnya terpisah karena anak tersebut kenyang 

31 Seperti anaknya dan saudaranya. 

32 Seperti saudaranya. Contoh: ibu Susi menyusui Yanto, Yanto punya saudara 
bernama Tito, maka ibu Susi atau putrinya haram menikah dengan Yanto 
(karena anak persusuannya) tetapi ibu Susi atau putrinya tidak haram menikah 
dengan Tito (walaupun sederajat dengan Yanto) 

33 Seperti bapak dan pamannya. 
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^jjJljU <Lr*-lj JlA^I ( j-« ^Oj^jtil 4iijj ^J./9 3 

U^jA f* ^J2J2J L -x->C-^-^ ijjjJljJl Uli 
+ c_^>cJC3 UI j jJj-fl-il jl 4jUjJlj 

jjLflJl jl 4jUjJlj jJLflJl ^1 .^3 lla ^jLflJl 

jj-Aj 


Dua tiang keluarga yaitu orang tua dan anak-anak 
wajib memberi nafkah secara timbal balik, untuk 
orangtua atau anak-anak. Adapun orang tua, anak 34 
wajib memberi nafkah mereka dengan dua syarat 35 ; 

1. Faqir dan tidak bisa bekerja 

2. Faqir dan gila 

Adapun anak, orang tua wajib memberi nafkah 
mereka dengan tiga syarat; 

1. Faqir dan masih kecil 

2. Faqir dan tidak mampu bekerja 

3. Faqir dan gila 




Memberi nafkah kepada budak dan hewan ternak 
hukumnya wajib, mereka tidak boleh diberi beban 

34 Anak di sini mencakup anak laki-laki atau perempuan, anak atau cucu. 

35 Maksud dua syarat di sini adalah salah satunya, bila orang tua itu miskin dan 
tak mampu bekerja, maka anak wajib memberi mereka nafkah. 

muka | daftar isi 







Halaman 27 dari 32 


kerja di luar batas kemampuannya. 

jls OjJjLa ‘u5'La_i»l SJLijj 

r ^i <_Jlp ( /^« j!J_o_a j^a 

1 j 15" j|j 4j oy>- U o^v^sJlj 

l)|^ Ojj-v^stll 4j ^JJb laj JLLJI 0^5 t_^lp 

O^v^sJlj ^0*^1 '_d i J U^-a^La jlS" 

L^alwlr>-| oLts l^-lib« ^»A34 0*315" j|j 


Memberi nafkah istri yang mumakkinah 36 itu 

wajib. Nafkah tersebut dikira-kira; 

1. Apabila sang suami adalah orang yang mampu, 
maka (kewajiban nafkahnya) adalah dua mud 
makanan pokok negerinya 37 beserta lauk pauknya 
dan pakaian yang wajar menurut adat setempat. 

2. Apabila sang suami adalah orang yang kurang 
mampu, maka (kewajiban nafkahnya) adalah saty 
mud dari makanan pokok negerinya, lauk-pauk 
dan pakaian yang sesuai dengan orang yang 
kurang mampu. 

3. Apabula sang suami adalah orang yang keadaanya 
pertengahan (tidak kaya tidak juga miskin), maka 
(kewajiban nafkahnya) adalah satu setengah mud 


36 Mumakkinah maksudnya adalah istri yang patuh pada suami dan mungkin 
untuk dijima’, bukan istri yang durhaka dan bukan istri yang tidak bisa dijima’, 
seperti istri yang masih anak kecil. 

37 Di Indonesia misalnya beras, maka suami wajib memberi istri dua mud beras 
(sekira satu setengah Kilogram) setiap harinya 
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makanan pokok negerinya, lauk pauk dan pakaian 
yang sesuai oranag level pertengahan. 

Apabila sang istri adalah orang yang biasa memilki 
pembantu (asisten rumahtangga), maka (suami) 
wajib (menghadirkan) pembantu. 



(j i J ./3 \\j 


Apabila suami tidak mampu memberi nafkah 
istrinya, maka istrinya berhak untuk (menuntut) 
pembatalan pernikahan (kepada hakim), dan begitu 
pula apabila sang suami tidak mampu membayar 
mahar sebelum bergaul (maka istri berhak menuntut 
pembatalan nikah). 

Hak Asuh 

s- * s- ^ . 



Apabila seorang suami bercerai dengan istrinya 
dan dia memiliki anak dari istrinya tersebut, maka 
istrinya lebih berhak untuk mengasuh anak tersebut 
sampai sang anak berusia tujuh tahun. (Setelah 
berusia tujuh tahun) sang anak kemudian dirusuh 
memilih antara ikut bapak atau ibunya, kemana dia 
memilih, maka kepada dia lah diserahkan (hak 
asuh)nya. 
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4 U //s 44 jgj' jZ* j 


4jLxJ)j jjJJIj JJLaJl 

J OjZa LgJU» 0^ gjj S^lSVlj ^jLa^yij 






Syarat menjadi pengasuh itu ada tujuh; 

1. Berakal 

2. Merdeka (bukan budak) 

3. Beragama Islam 38 

4. Punya sifat iffah 39 

5. Amanah 

6. Punya tempat menetap 

7. Tidak bersuami 

Apabila salah satu syarat tidak terpenuhi, maka 
(hak asuhnya) gugur. 


38 Bila anaknya beragama Islam 

39 Iffah artinya menjaga diri dari hal-hal tercela 
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Nuqaddimah 

Gadai Merupakan akad yang sering kita jumpai di 
kehidupan sekitar. Sehingga pembahasan ini sangat 
diperlukan. Mengingat masih banyak praktik gadai 
yang tidak sesuai syariat. Alih-alih ingin membantu 
dan memberi manfaat, namun malah terjerumus 
dalam kubangan riba yang diharamkan. 

Gadai merupakan akad yang tidak bisa berdiri 
sendir. Melainkan pasti hanya sebagai pelengkap 
dari akad dain atau qardh. Dimana akad qardh jika 
menimbulkan manfaat maka sangat rawan terjadi 
riba. 

Lantas apakah memanfaatkan barang gadai oleh 
pemberi pinjaman bisa dikatakan riba yang 
diharamkan? 

Dalam buku kecil ini, penulis ingin mencoba 
mengkajinya dengan melihat pendapat para ulama 
terdahulu. 
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A. Pengertian 


1. Bahasa 


Secara bahasa, rahn atau gadai berasal dari kata 
ats-tsubut yang berarti tetap dan ad-dawam 

yang berarti terus menerus. Sehingga air yang 
diam tidak mengalir dikatakan sebagai maun rahin 

((jAl j 

Secara bahasa, rahn juga bermakna al-habs 
yang bermakna memenjara atau menahan sesuatu. 

Pengertian secara bahasa tentang rahn ini juga 
terdapat dalam firman Allah SWT : 


- x o x 



Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperbuatnya. (QS. Al-Muddatstsr: 38) 


2. Istilah Fiqih 

Adapun pengertian gadai atau ar-rahn dalam ilmu 
fiqih adalah : 


^l)l> lL5J dJUJI : J>Ljl j (jJfcjJlj 

^ Alif- jjJb (j| 4JCoj 
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Pengertian rahn dalam syariat adalah: harta yang 
dijadikan jaminan atas sebuah hutang, supaya 
nilainya digunakan untuk melunasi hutang 
tersebut jika tidak mampu membayarnya kepada 
pemberi hutang. 

Dengan kata lain, rahn adalah menyimpan 
sementara harta milik si peminjam sebagai jaminan 
atas pinjaman yang diberikan oleh berpiutang (yang 
meminjamkan). 

Berarti, barang yang dititipkan pada si piutang 
dapat diambil kembali dalam jangka waktu tertentu. 
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B. Dasar Masyru'iyah 


Dalam Al-Quran Al-Kariem disebutkan: 
jls 4^0yJu> C){jtsj2 UJO IjA^r ^lj jjLS) ^JLp l)|j 
A iil J^lljj 4ljU»i ^ji/jl (_£jJl Wajtj -> 

4A)Ij 4j Lj l ^ -»X'Xj ^«j oSL^JlJI S/j 4jJ 

(jji-^JtJ Lc 


Jika kamu dalam perj'alanan (dan bermuamalah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak 
memperoleh seorang penulis, hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). ,".(QS Al-Bagarah ayat 283) 


Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk 
mengadakan barang sebagai jaminan dalam 
transaksi utang. 

Selain itu, ar-rahnu juga disebut dalam hadis 
nabawi. 

Ji Cft 

J 5 ^ 

^y> \S-j2 

Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
membeli makanan dari seorang yahudi dengan 
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pembayaran ditangguhkan dengan menggadaikan 
baju besinya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


' t' ** o „ '.jii aik, -t. :r 

jjyfydj -t y> LSy £§§ O' 

yy* c/t 


& s. 


•- 0 - IpL> 


Rasulullah SAW wafat dan baju besinya masih 
menjadi barang gadai pada seorang yahudi 
dengan 30 sha' gandum. (HR. Bukhari) 
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C. Hukum Gadai 


Para fuqaha sepakat bahwa pada dasarnya gadai 
merupakan bentuk muamalah yang diperbolehkan. 
Bahkan kebolehan gadai sudah sampai pada level 
ijma' ulama. Sebagaimana disebutkan oleh Ibn 
Qudamah dalam kitabnya: 


IJ 4jL«J liSJ 1 ) . jj \S~ 


Gadai hukumnya boleh. Dasarnya adalah Al- 

Quran, Sunnah dan Ijma' ulama. 

Sedangkan perintah dalam al-Quran mengenai 
gadai tidak bermaksud mewajibkan. Namun hanya 
menunjukan alternatif supaya masing-masing pihak 
merasa aman dan nyaman dalam muamalah 
hutang-piutang. 

Dalam arti lain gadai boleh ada boleh tidak dalam 
suatu transaksi utang-piutang. Bukan menjadi rukun 
dan bukan pula menjadi syarat sahnya utang 
piyutang. 

Ketika sang pemberi hutang sudah merasa 
percaya kepada peminjam uang, tanpa harus ada 
jaminan, maka barang gadai sudah tidak diharuskan 
ada. 


muka | daftar isi 




Halaman 12 dari 33 


Hal ini dijelaskan oleh Ibn Qudamah: 

4JLoj 4^.9 ^Juo ^1 

4All (J^-93 .4jb5Jlj (jLo^bJIS” ilou ^xi5 tjjjjJlj 

LJ . [YAV |4^3^_JLo d)L&^_9} 

I jli} ! Uj 4_U! (J^-3 (_Jn^ ^ ^_ j L>u j. 

iO^JLjl] {^AJo Lo I Ojj-dj ty£2_SJ 

AjbSJlj t4jli5Jl jlj-cl Ju_c. 4j j^ol . [YAY* 

^.l^Jjj tiiJj53 (<Lc >-13 

Rahon bukan merupakan sesuatu yang wajib. 


3 
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D. Unsur Gadai 

Dalam praktek gadai, ada terdapat beberapa 
unsur yaitu ar-rahin , al-murtahin, al-marhun , al¬ 
marhum bihi dan al-aqd. 

1. Ar-Rahin 

Orang atau pihak yang menggadaikan barang, 
yang berarti juga dia adalah orang yang meminjam 
uang dengan jaminan barang tersebut. Dia disebut 
ar-rahin (uAijli). 

2. Al-Murtahin 

Sedangkan orang atau pihak yang menerima 
barang yang digadaikan, yang dalam hal ini juga 
berarti dia adalah orang yang meminjamkan 
uangnya kepada ar-rahin, disebut sebagai al- 
murtahin [o£j& ')■ 

3. Al-Marhun atau Ar-Rahn 

Sedangkan benda atau barang yang digadaikan 
atau dijadikan sebagai jaminan disebut dengan al- 
marhun atau ar-rahn (uajJi - 

4. Al-Marhun bihi 

Al-marhun bihi u adalah uang 

dipinjamkan lantaran ada barang yang digadaikan. 

5. AI-'Aqd 

Al-Aqdu adalah yaitu akad atau kesepakatan 
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untuk melakukan transaksi rahn 
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E. Rukun Gadai 

Sedangkan yang termasuk rukun rahn adalah hal- 
hal berikut: 

1. Adanya Lafaz 

Lafadz adalah pernyataan adanya perjanjian 
gadai. Lafaz dapat saja dilakukan secara tertulis 
maupun lisan, yang penting di dalamnya terkandung 
maksud adanya perjanjian gadai diantara para 
pihak. 

2. Adanya pemberi dan penerima gadai. 

Pemberi dan penerima gadai haruslah orang yang 
berakal dan balig sehingga dapat dianggap cakap 
untuk melakukan suatu perbuatan hukum sesuai 
dengan ketentuan syari'at Islam. 

3. Adanya barang yang digadaikan. 

Barang yang digadaikan merupakan rukun dari 
gadai. Barang tersebut memiliki beberapa 
ketentuan, diantaranya: 

a. Barang Berharga 

Tentu suatu barang dapat digadaikan jika 
berharga. Karena tujuan dari gadai adalah 
memberikan jaminan dengan nilai barang tersebut. 

Sehingga dalam keadaan paling buruk (idak 
mampu bayar hutang) si pemberi hutang masih bisa 
mengeksekusi barang gadai tersebut. 
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POS- 4_Loj ^ I c 4_Lo jJ I 1 ^ JS” 

jjJbl^Jl 4_oS (j^o (j-J^iJ! s-lsj jj_so 


Segala sesuatu yang berharga dimungkinkan 
untuk dijadikian jaminan atas suatu hutang. 
Ketika hutang tidak terbayarkan oleh penghutang. 

4 


b. Boleh Dijual Belikan 

Syarat yang selanjutnya adalah barang tersebut 
harus halal dijual belikan. Mesjipun berharga, jika 
barang tersebut tidak boleh dijual belikan maka 
tidak bisa dijadikan barang gadai. Karena tujuan 
barang gadai adalah supaya bisa dijual ketika hutang 
tak terbayar. Sebagaimana disebutkan dalam kitab 
al-Majmu': 


jW- j W- o! 

Segala sesuatu yang boleh dijual boleh dijadikan 
barang gadai. s 

c. Harus Diserahkan 

Barang gadai dimaksudkan sebagai jaminan untuk 
pemberi hutang. Maka jaminan tidak bisa terjadi 
kecuali barang tersebut bisa diserah terimakan. 
Sebagaimana disebutkan dalam al-Fiqhul Islami wa 
Adillatuh: 


4 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyyah, jilid 23 hal. 180. 

5 al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, jilid 13, hal. 198. 
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\=>jdu { jhyo]\ j! ^Js. 4Juoj>J! pL^JjjaJ! (^iul 
|4^b^_»JLo (jUb^9| i^JLso 


Ulama sepakat bahwasanya secara umum serah 
terima barang gadai menjadi syarat sah. Dalilnya 
adalah firman Allah " barang gadai yang 
diserahkan" 6 

d. Tidak Berpindah Kepemilikan 

Barang gadai bukanlah hak milik penerima gadai. 
Akan tetapi masih menjadi milik orang yang 
menggadaikan meskipun sudah diserahkan kepada 
penerima gadai. 

Sebagaimana disebutkan dalam al-Fighul Islami 
w a Adillatuh: 

Aju ISLLo (Jiiu (j! (jjjjj! 

0 ^ L) A ^ Axx>-Li-uJ 


Ulama sepakat bahwasanya barang gadai masih 
menjadi milik penggadai setelah diserahkan 
kepada penerima gadai. 7 

hal ini sesuai dengan sabda nabi: 

A2J&J Jflij V 


6 al-Fiqhul Islami wa Adillatuh , jilid 6, hal. 4236. 

1 l-Fiqhul Islami wa Adillatuh, jilid 6, hal. 4308. 
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Barang gadai tidak menghilangkan hak kepemilik 
yang menggadaikannya. (HR. Ad-Daruguthni) 

e. Biaya Perawatan 

Biaya perawatan suatu barang ditanggung oleh 
pemiliknya. Dalam kasus gadai, biaya perawatan 
masih menjadi tanggungan rahin. Karena barang 
gadai masih menjadi milik rahin meskipun sedang 
dalam gadaian. 

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
hadist: 


4j f 4Ju2>j (j£ JJt Ax>- L^> ,j>3 






00 I 


"Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari 
pemilik yang menggadaikannya, la memperoleh 
manfaat dan menanggung resikonya (termasuk 
biaya perawatan). (HR. As-Syafii dan ad- 
Daruguthni) 

f. Boleh Barang Pinjaman 

Barang yang bisa dijadikan gadai tidak harus milik 
sendiri. Barang pinjaman juga bisa dijadikan jaminan 
hutang. Dengan syarat diizinkan oleh pemilik 
barang. 

Ibn Qudamah dalam Al-Mughni berkata: 
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. (jjl ^Jls . 4_UbJj (j! 

fJjJ! (_)-&! 4 JlC- JiiQj>cJ (JST 


Diperbolehkan meminjam suatu barang untuk 
dijadikan jaminan(gadai). Ibn Mundzir berkata 
sseluruh ahli ilmu yang kami kenal telah ijma'. 8 

4. Adanya Hutang 

Hutang menjadi rukun yang penting dalam gadai. 
Karena sesungguhnya tidak mungkin gadai itu 
berdiri sendiri. Akad gadai ada hanya jika terdapat 
suatu tanggungan (baik qardh ataupun dain). 

Tidak akan tergambar ada orang menggadaikan 
sesuatu tanpa adanya hutang. 


Al-Mughni, jilid 4, hal. 380. 
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F. Memanfaatkan Barang Gadai 

Memanfaatkan barang gadai menjadi 
pembahasan yang penting. Karena kebanyakan 
kesalahan masyarakat berada pada point ini. 

Lantas bagaimana sebenarnya hukum 
pemanfaatan barang gadai? 

Dalam masalah ini, bisa dibedakan dari siapa yang 
memanfaatkan. Apakah oleh rahin (orang yang 
berhutang) ataukah oleh murtahin (orang yang 
memberi hutang) 

1. Oleh Rahin 

Ketika seseorang menggadaikan suatu barang, 
maka barang tersebut berada di bawah kekuasaan 
orang lain yaitu murtahin(orang yang meminjami). 
Apakah barang tersebut masih bisa dimanfaatkan 
orang si rahin yang mana dia masih menjadi pemilik 
brang tersebut? 

a. Boleh jika diizinkan 

pendapat yang pertama mengatakan bahwa 
barang yang sedang digadaikan masih boleh 
dimanfaatkan oleh yang menggadaikan jika diberi 
izin oleh orang yang menerima gadai. Pendapat ini 
dikemukakan oleh madzhab Hanafi dan Hambali. 

Dalam kitabnya, Ibn Abdin mengatakan: 

^3 ^3 t ^ ( laiiai» 4j £-[}Lol ^ ) 
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C>0* j'? £>* ^3 5jU-l 3)3 ^* 1 ) 

3 j 35U, ( jib 3>l) jalj 


Tidak boleh memanfaatkan barang gadai secara 
mutlak; baik (alat) dipakaiatau (rumah) 
ditempati ataupun (pakaian) dipakai, tidak boleh 
juga disewakan maupun dipinjamkan. Baik dari 
pihak pemberi pinjaman ataupun penerima 
pinjaman. Kecuali jika mendapatkan izin dari 
pihak yang lain. 

Sebagaimana juga dikatakan oleh Ibn Qudamah 
dari mazhab Hambali: 


3J {(j-kjJL) ( jmJ J J 

0_9yy2l*Jl jlLaJ j-US JS- 
Ubj jckj iOjlcj 


Tidak diperkenankan bagi rahin memanfaatkan 
barang gadai. Baik berupa alat yang dipakai, atau 
berupa hamba sahaya yang bisa dijimak, ataupun 
rumah untuk ditempati dan sebagainya. Dan rahin 
juga tidak memiliki hak tasarruf pada barang yang 
sedang ia gadaikan tersebut. Baik dengan 


9 -la YO » /0 j 1 .~'S ^.1' J- 

10 ('m /S) S-oIjs^V 
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menyewakanya, meminjamkanya ataupun yang 
lain. Semua itu dilarang jika tanpa ridho dari 
murtahin. 


b. Boleh 

terdapat pendapat yang lain yang membolehkan 
pemanfaatan barang oleh rahin. Salah satu 
madzhab yang mengeluarkan pendapat ini adalah 
madzhab Syafii. 

Bolehnya pemanfaatan barang gadai oleh rahin 
hanya jika pemanfaatan tersebut tidak akan 
mengurangi nilai dari barang. 

Akan tetapi jika dengan penggunaan barang 
tersebut nilainya berkurang, maka hal ini tidak 
diperbolehkan. Karena terdapat hak murtahin di 
dalam nilai barang tersebut. 

Imam Nawawi dalam kitabnya berkata: 


l L) I £_9LoJ! f-L&ALujI 


Rahin (yang menggadaikan) boleh memanfaatkan 
barang gadai tersebut selama tidak berpotensi 
mengurangi nilai barang. Seperti menempati 
rumah yang sedang digadaikan, menunggangi 
hewan yang digadai j memperkerjakan budak , 


"Raudhatu at-Thalibin, jilid 4 hal. 79 
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ataupun memakai pakaian yang sedang digadai. 

c. Tidak Boleh 

di sisi lain terdapat pendapat yang melarang 
dengan mutlak. Dan menganggap bahwasanya 
pemanfaatan barang gadai olrh pihak rahin 
menjadikan rahn tidak sah. Hal ini dikarenakan 
tujuan rahn/gadai tidak tercapai jika barang masih 
boleh dimanfaatkan oleh rahin. Bahan jika diizinkan 
oleh pihak murtahin. 

Sebagaimana disebutkan oleh dr. Wahbah az- 
Zuhaili; 

l Lca/J I I ^ UJI 

(jol j! ijjJbjJL) o-kj^J! I 

' Y . I ^ y>j bd Jjo b I <j^ 

Madzhab maliki lebih ketat (di dalam aturan 
pemanfaatan barang gadai oleh rahin) 
dibandingkan madzhab-madzhab sebelumnya. 
Mereka menetapkan tidak bolehnya 
memanfaatkan barang gadai oleh pihak rahin 
sama sekali. Dan menetapkan bahwasanya hanya 
dengan memberi izin oleh murtahin kepada rahin 
untuk memanfaatkan barang gadai sudah 


12 (£XAA /t) -Obij y-oSCWI Aiall 
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membatalkan akad gadai. Karena memberikan 
izin dianggap tanazul/ melepaskan hak atas 
barang gadai tersebut. 13 


Hal ini sesuai dengan apa yang dituliskan imam 
ad-Dardir di dalam kitabnya: 


(i-^3 j) ( 3 ) 

" " •*"' - -- " ** £>• 

Oli) (ojbsdjl) j!jJ (3 (30 

Ui) ^J3) 


Rahn batal hanya dengan adanya izin murtahin 
untuk rahin dalam menggauli budak yang sedang 
digadaikan , atau dalam menempati rumah yang 
sedang digadaikan, atau menyewakan barang 
yang sedang digadaikan. Meskipun belum sempat 
ditempati j, digauli atau disewakan setelah adanya 
izin .' 4 

Dari teks di atas, dalam madzhab maliki memberi 
izin kepada rahin memanfaatkan barang rahinh 
merupakan pembatal akad rahn itu sendiri. 

2. Oleh Murtahin 

Pembahasan kedua adalah hukum pemanfaatan 
barang gadai oleh murtahin. Di mana murtahin 
bertindak selain sebagai penguasa atas barang gadai 
juga sebagai orang yang memberi pinjaman. Dalam 


13 al-Fiqhul Islami wa Adillatuh, jilid 6, hal. 4288. 
14 As-Syarkhul Kabir, jilid 3 hal. 241. 
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bahasa lain sering disebut sebagai muqridh. 

Contoh kasus yang sering terjadi di masyarakat 
adalah, jika ada seseorang bernama A meminjam 
uang kepada pihak B. Kemudian pihak A 
menggadaikan sawahnya kepada pihak B. sebagai 
jaminan atas hutangnya. Apakah selama pihak A 
belum melunasi hutangnya, pihak B boleh 
memaanfaatkan sawah tersebut? Ataukah 
pemanfaatan sawah oleh pihak B merupakan 
sebuah manfaat yang bisa jadi masuk ke dalam riba? 

Pembahasan ini menjadi sangat penting terkait 
dengan kemungkinan adanya riba yang timbul. Yaitu 
ketika adanya manfaat yang bersumber dari 
muqtaridh(peminjam uang) kepada muqridh. Maka 
apakah pemanfaatan muqridh terhadap barang 
gadai yang notabene milik (bersumber) dari 
muqtaridh adalah bentuk manfaat yang termasuk 
riba? 

Dalam masalah ini ulama telah membahas secara 
detail akan hal itu. 

a. Hanafi 

Dalam salah satu qoul Madzhab Hanafi, murtahin 
boleh memanfaatkan rahn jika diizinkan dan tidak 
disyaratkan. 

Sebagaimana disebutkan Ibn Abdin dalam 
kitabnya: 

^3 m ^ ( loi)Lai» 4j ) 
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3' (j^J^ l> 5 0^ ^'3^ / y^! ^3 y^! ^3 

o&y& ^ d)^3 , >>5U a? ( ) g^lj 

^ y oi i\^3, y 


Tidak boleh memanfaatkan barang gadai secara 
mutlak, baik alat dipakai f rumah dihunidan juga 
pakaian dipakai disewakan ataupun dipinjamkan. 
Baik dari pihak rahin ataupun murtahin. Kecuali 
jika masing-masing mendapat izin dari pihak 
lainya. Dan juga dikatakan tetap tidak boleh 
(meskipun diizinkan) murtahin memanfaatkanya 
karena itu adalah riba.dikatakan pula jika 
disyaratkan riba dan jika tidak maka tidak riba . 15 

b. Maliki 

dalam madzhab maliki disebutkan bahwasanya 
tidak boleh memanfaatkan barang gadai bagi 
murtahin. Dan menyebutnya sebagai hutang yang 
menimbulkan manfaat. Dan itu merupakan hakekat 
dari riba. 


£jt_oJi_9 ^ 3-^3 jy>- cJil-ko I ^3 


Dalam gardh maka terdapat kaidah salaf(hutang) 
menimbulkan manfaat. Dan hal tersebut tidak 


15 ...(ilj3l| *Lp.l i Vl . /o jUiJI Jjll Jc. jU^JI Jj )—(jln^ll jA\) 

16 —^ Ja \ i 1 /V ^3j — 
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diperbolehkan. Maka dilarang mensyaratkan 
pemanfaatan barang gadai oleh murtahin, 
ataupun tanpa ada syarat dalam gordh. 

c. Syafii 

dalam madzhab syafii juga nampaknya sepakat 
dengan madzhab maliki. Melarang pemanfaatan 
murtahin terhadap barang gadai. 

Sebagaimana disebutkan Imam Nawawi dalam 
kitabnya: 

^3 c 4^_L*_aJ I3 aJjiJ I o ISyyojiJ I 




Murtahin tidak memiliki hak apapun pada barang 
gadai kecuali hanya hak istitsag (menahah 
sebagai jaminan), la terlarang untuk melakukan 
segala bentuk tasharruf baik yang berupa 
perkataan ataupun perbuatan dan juga dilarang 
memanfaatkan barang tersebut. 

d. Hambali 

dalam madzhab Hambali, dihukum pemanfaatan 
barang gadai dibagi berdasarkan jenis barangnya. 
Apakah butuh perawatan atau tidak. 


^ ^^ ^ /t ^ n4^11 oAac. j 
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Tidak butuh perawatan 

jJ>p> U bj3 4j^ ^oJ ({jb>j3 (j^3 (jjkjJI (jjJi 


meskipun rahin memberikan izin bagi murtahin 
dalam memanfaatkan rahn tanpa adanya 
kompensasi (uang sewa) dan tanggunganya 
berupa qardh maka tidak diperbolehkan. Karena 
hal itu merupakan qardh yang menimbulkan 
manfaat. Dan itu adalah haram. 


Butuh Perawatan 

4‘i g g'n 3^11» ^iluj 4_iic. 4Jdl (cj^) -'W 

^1P3 b^' ISj ijJI (jJj iljjAj-o jjlS lil 

^ \L>t_JI oljj «<L4 aJ| <Sji 


Dibolehkan bagi murtahin menunggangi rahn 
yang bisa ditunggangi. Dan memeras susu dari 
rahn yang bisa menghasilkan susu sekedar 
pengganti biaya perawatanya saja meski tanpa 
izin dari rahin. Dengan dalil sabda nabi SAW: 
punggung hewan boleh dinaiki sebagai ganti 
biaya perawatan jika digadaikan. Dan susu boleh 


18 (YM /S) 

19 vv. 
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diminum sebagai ganti biaya perawatan jika 
digadaikan. Dan wajib bagi yang menunggangi 
dan meminum susu menanggung biaya 
perawatan (HR. Bukhari) 
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G. Kesimpulan 

Setelah melihat penjalasan ulama di atas, bisa 
kita simpulkan bahwasanya barang gadai status 
kepemilikan tetap menjadi milik rahin. Maka dari itu 
biaya perawatan masih menjadi kewajiban dia. 

Sedangkan murtahin hanya memiliki hak 
penahanan barang sebagai jaminan atas hutang. 
Maka dari itu ia tidak berhak memanfaatkan barang 
tersebut tanpa izin. Akan tetapi jika diizinkan apakah 
diperbolehkan? 

Maliki dan Syafii tetap tidak memperbolehkan 
meskipun diizinkan. Dan jika memanfaatkan maka ia 
akan terjatuh dalam riba. 

Madzhab Hanafi dalam salah satu qoulnya 

sependapat dengan madzhab maliki dan syafii. 
Namun ada qoul lain yang memperbolehkan jika 
diizinkan dan bukan merupakan syarat dam akad 
qordh. 

Dalam madzhab hambali, jika barang gadai 

merupakan barang yang tidak membutuhkan 

perawatan maka tidak boleh sama sekali 

memanfaatkanya. Akan tetapi jika merupakan 
barang yang membutuhkan perawatan maka ia 
boleh memenfatkan sekedar pengganti biaya 
perawatan saja. 
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Maka dalam masalah rahn ini memang rawan 
terjadi riba, yaitu jika murtahin memanfaatkan 
barang gadai. Karena hal itu sama dengan manfaat 
yang timbul dalam hutang piutang. 
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A. Pendahuluan 

Seluruh rasul diutus ke muka bumi dengan misi 
yang sama yaitu menyembah Allah * dan 
mengesakan-Nya. Sebagaimana firman Allah * dalam 
alquran: 


Gf Sj aJi i 4jf di ^ ^ u$ 

. -* «o , < 


"Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun 
sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang 
hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku". 


Meskipun dalam detail syariah yang diturunkan 
kepada masing-masing rasul berbeda-beda. Seperti 
tata cara ritual dalam beribadah, hukum pidana dan 
lain sebagainya. Sebagaimana hal tersebut juga 
tersirat di dalam alquran surat al-Maidah ayat 48: 




"Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang." 


Namun, syariat satu rasul memiliki keterkaitan 
dengan syariat yang dibawa oleh rasul lainnya. Setiap 
nabi yang diutus dan setiap kitab suci yang 
diturunkan membenarkan apa yang diturunkan 
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sebelumnya. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi 
Isa a.s membenarkan dan memperkuat apa yang 
terkandung dalam kitab Taurat yang sebelumnya 
telah diturunkan kepada Nabi Musa a.s. Begitu juga 
al-Quran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
S membenarkan apa yang terkandung dalam kitab 
Injil dan Taurat. 

Berhubungan dengan keterkaitan syariat suatu 
umat -dalam hal ini umat Nabi Muhammad 
dengan syariat umat sebelumnya, di dalam ilmu 
ushul fiqih ada satu term yang kita kenal dengan 
syor'u man qablcma (syariat umat terdahulu) yang 
diposisikan oleh para ulama di dalam pembahasan 
tentang dalil-dalil yang diperdebatkan keabsahannya 
sebagai sumber hukum Islam. Ada beberapa yang 
termasuk di dalamnya di antaranya istishab, qoul 
shohobi j 'urf, mashlahah mursalah, sadd adz- 
dzari'ah dan istihsan. 

Di dalam tulisan ini penulis akan membahas lebih 
jauh tentang apa itu syor'u man qablana, bagaimana 
para ulama memandang syor'u man qoblono sebagai 
sumber hukum Islam? Dan apa saja contoh aplikasi 
syor'u man qablana dalam fatwa para ulama? 

B. Pengertian Syar'u Man Qablana 

Kata syar'u ita^) bermakna syariat. Sedangkan 
man qablana berarti orang atau umat sebelum kita. 
Dalam istilah ilmu ushul fiqih para ulama klasik tidak 
banyak menyebutkan secara spesifik tentang definisi 
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dari syar'u man qoblono. Setidaknya, Al-Mardawi di 
dalam kitabnya At-Tahbir menjelaskan syar'u man 
qablana sebagai berikut: 1 


s s o C ° ' 

‘ta'^Ltvj a3oI olji-yS — s-llJal (3 Lo 

— 44p lili — L3o (__5^ Lr-^bUl — 


Apa yang ditetapkan di dalam syariat para nabi 
terdahulu sebelum diutusnya Nabi Muhammad Sr. 


Lain halnya dengan ulama kontemporer yang 
mendefinisikan syar'u man qablana secara lebih 
spesifik dan lebih detail. Di antaranya definisi yang 
dikemukakan oleh Dr. Namlah sebagai berikut: 2 


b£l ^Lc- b? (j-vilSC* IjjlS""jjdl jJUL; UJj ^JJLi L» 

JU; L3o <qA> 

Hukum-hukum syara' yang diberlakukan kepada 
umat terdahulu sebagai syariat Allah * yang 


1 'Alauddin al-Mardawi, At-Tahbir Syarh At-Tahrir 
(Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 1421 H/2000 
M) jil. 8, hal. 3767. 

2 Dr. Abdul Karim Namlah, Al-Muhadzdzab fi 'llm 
Ushul al-Fiqh al-Mugarin , (Riyadh: Maktabah ar- 
Rusyd, cet. 1, 1420 H/ 1999 M), jil. 3, hal. 973. 
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sampai kepada kita. 

Sedangkan Dr. 'Iyadh as-Silmi mendefinisikan 
syar'u man qablana sebagai berikut: 3 


. 4jSjL^J1 4jjL»_oJ( jP*j\ Jjijbi LuJj JJL La 

Syariat-syariat agama samawi terdahulu yang 
sampai kepada kita dengan jalan yang shahih. 


C. Syar'u Man Qablana Sebagai Sumber Hukum Islam 

1. Klasifikasi Syar'u man Qablana 

Para ulama berbeda pendapat apakah syar'u man 
gablana bisa dijadikan sebagai landasan hukum atau 
tidak. Namun, sebelum menjelaskan lebih jauh 
tentang hal tersebut, harus kita ketahui terlebih 
dahulu, bahwa pada dasarnya syar'u man gablana 
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga macam. 4 

Pertama, syariat umat terdahulu yang sampai 
kepada kita dan menyelisihi syariat kita, atau syariat 
kita telah me-nasakh-nya. Maka, para ulama sepakat 
untuk jenis pertama ini tidak bisa dijadikan sebagai 


3 Dr. 'Iyadh Silmi, Ushul al-Figh alladzi La Yasa' al- 
Fagih Jahlahu (Riyadh: Dar at-Tadmuriyah, cet. 1, 
1426 H/2005 M), hal. 189. 

4 Ushul al-Figh alladzi La Yasa' al-Fagih Jahlahu, hal. 
189. 
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hujjah. Contohnya syariat keharaman lemak hewan 
sapi dan kambing yang diberlakukan kepada umat 
Yahudi sebagaimana yang termaktub dalam alquran 
surat al-An'am ayat 146: 


iCojA- ji LlSl i? jjJA”" 1jJl ls^"3 

u jf bijii /f u s ^^p 

btj tUJi ii jviaiij 


Dan kepada orang-orang Yahudi\ Kami haramkan 
segala binatang yang berkuku dan dari sapi dan 
domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 
kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 
punggung keduanya atau yang di perut besar dan 
usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan 
kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami 
adalah Maha Benar. 


Kedua, syariat umat terdahulu yang selaras 
dengan syariat kita juga dinyatakan keberlakuannya 
dalam syariat kita, maka dalam hal ini ulama sepakat 
bisa dijadikan sebagai hujjah. Hanya saja, ke-hujjah- 
annya itu tidak dilihat dari posisinya sebagai syariat 
umat terdahulu, melainkan sebagai syariat yang 
memang berlaku untuk kita. Contohnya kewajiban 
ibadah puasa seperti yang termaktub dalam surat al- 
baqarah ayat 183: 
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Ija jiiJl JlA t^aJl jd^ip ^.JUi 14S 0 

0^ f&J f&S 


"Hai orang-orang yang beriman , diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." 


Ketiga, syariat umat terdahulu yang tidak 
menyelisihi syariat kita juga syariat kita tidak me- 
nasakh-r\ya tetapi tidak ditegaskan keberlakuannya 
dalam syariat kita. Contohnya kisah Nabi Yusuf yang 
diceritakan Allah * dalam alquran surat Yusuf ayat 
72: 


b IJ j^xj 5. L>- jybjj ilJ-biJ I JJLa_i I(J 


Penyeru-penyeru itu berkata: ''Kami kehilangan 
piala raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 
terhadapnya ." 


Dari kisah tersebut para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum ju'alah dalam syariat Islam. Apakah 
hukum ju'alah yang terkandung dalam kisah tersebut 
juga berlaku bagi umat kita atau tidak. 

Dari ketiga jenis syar'u man qablana di atas, jenis 
yang ketigalah yang menjadi titik perbedaan di 
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antara para ulama. 5 


2. Apakah Syariat Sebelum Islam Berlaku untuk 
Umat Nabi Muhammad *? 

Syariat umat terdahulu yang termaktub dalam 
alquran dan hadis nabi berupa kisah maupun hukum 
tanpa ada pengingkaran, tidak di -nasakh tetapi juga 
tidak dinyatakan keberlakuannya dalam syariat kita, 
para ulama berbeda pendapat apakah syariat 
tersebut juga berlaku bagi kita atau tidak. Seperti 
halnya syariat qishoh di dalam kitab Taurat yang 
disebutkan di dalam alquran surat al-Maidah ayat 45: 


i_ ju% t _(jyLilj oI p U-2tSj 


"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
dengan jiwa , mata dengan mata, hidung dengan 
hidung , telinga dengan telinga, gigi dengan gigi j 
dan luka luka (pun) ada gishaashnya." 


Maka dalam hal ini para ulama terbagi ke dalam 
dua pendapat. Yaitu pendapat jumhur dan sebagian 


5 Ibnu Qudamah, Raudhah an-Nazhir wa Jannah al- 
Munazhir, (Muassasah ar-Rayyan, cet. II, 1423 
H/2002 M), jil. 1, hal. 457. 
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syafi'iyyah. 


a. Jumhur Ulama 

Mayoritas ulama dari kalangan Hanafiyyah, 
Malikiyyah dan riwayat dari Imam Ahmad yang dipilih 
oleh sebagian besar Hanabilah memandang bahwa 
syar'u man qablana adalah syariat yang berlaku 
untuk kita juga. 

Amir Pasha dari kalangan Hanafiyyah di dalam 
kitabnya Taisir at-Tahrir mengatakan: 6 


s 0 ' i s- 

Lis aJl i /jA aJIp ^1 (^° j) 

aJ ^ 4 -® ‘'- 4 ® ^ (*—• 


Adapun hal kewajiban Nabi - untuk menjalankan 
syariat umat sebelumnya setelah beliau diutus, 
maka apa yang ditetapkan sebagai syariat bagi 
umat terdahulu berlaku juga baginya dan bagi 
umatnya. 


Al-Qarafi dari kalangan malikiyyah mengatakan: 7 


6 Amir Pasha al-Hanafi, Taisir at-Tahrir, (Beirut: Darul 
Fikr, 1417 H/1996 M), jil. 3, hal. 131. 

7 Al-Qarafi, Syarh Tangih al-Fushul (Syirkah at- 
Thiba'ah al-Fanniyah al-Muttahidah, cet. I, 1393 
H/1973 M), hal. 300. 
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La *b/l U jZi ^ i^L^LaJl JlS 

o^lPj o*)Lv2Jl a4p {_g^y* Cre. t3j^ Lij 

Al-Cladhi mengatakan, "Menurut mazhab maliki, 
semua syariat yang diturunkan kepada umat-umat 
terdahulu berlaku untuk kita juga kecuali yang 
telah di-nasakh. Tidak ada bedanya antara Musa 
a.s dan yang lainnya. 

Sedangkan Ibnu Qudamah dari kalangan 
Hanabilah menyatakan: 8 

J js j-kj LajIi?-I LJ ^4 :L^lu_>4 ioLoIjj My 

"Terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad , salah 
satunya mengatakan bahwa syar'u man gablana 
berlaku bagi kita, riwayat ini dipilih oleh at-Tamlml 
dan merupakan pendapat Hanafiyyah. Sedangkan 
riwayat kedua mengatakan bahwa syar'u man 
gablana tidak berlaku untuk kita ." 

Adapun dalil yang digunakan oleh kelompok 
pertama ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, firman Allah *: 


8 Raudhah an-Nazhir , jil. 1, hal. 459. 
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SosSI Ia\j& &\ 5 , JJi ikJjt 


",Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka Ikutilah petunjuk 
mereka." 


Di dalam ayat di atas Nabi Muhammad * 
diperintahkan untuk mengikuti petunjuk nabi-nabi 
sebelumnya. Sehingga wajib baginya untuk 
mengikuti syariat para nabi terdahulu kecuali yang 
telah d\-nasakh. 9 

Kedua, firman Allah * surat al-Maidah ayat 44: 


Ijlbf JJ J j ^ djjt 


bi 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi- 
nabi yang menyerah diri kepada Allah." 


Di dalam ayat di atas, Allah * mengungkapkan kata 
'nabi' yang berhukum dengan kitab Taurat dalam 
bentuk jamak ( an-nabiyyun ). Hal itu menjadikan Nabi 
Muhammad termasuk ke dalam golongan nabi-nabi 
tersebut. Sehingga Nabi Muhammad 8f juga wajib 


9 Al-Muhadzdzab fi 7/m Ushul al-FIgh al-Mugarin, ji 
1, hal. 973. 
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berhukum dengan kitab Taurat sebagaimana nabi- 
nabi yang lain. 10 

Ketiga, Nabi Muhammad 8f pernah b er-istidlal 
dengan ayat alquran yang bermuatan syor'u man 
qoblono. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas 
bin Malik dalam kitab Shahih al-Bukhori berikut: * 11 


jy : jli p-bAj aSjI £gJl Js- ciiJJU ( _ r Jl y 

iUJS ojliS" cUTjSls ISI 

Is5/^ 


Dari Anas bin Malik , dari Nabi Muhammad dia 
bersabda, 'Siapa yang lupa mengerjakan shalat 
maka shalatlah ketika dia ingat , tidak ada kaffarah 
baginya selain itu (dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku)." 


Surat Thaha ayat 14 yang dijadikan dalil oleh Nabi 
Muhammad * untuk menguatkan sabdanya tersebut 
merupakan firman Allah * kepada Nabi Musa a.s. Itu 
artinya syariat Nabi Musa juga berlaku bagi Nabi 


10 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 973. 

11 Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Dar Thauq an-Najah, 
cet. I, 1422 H), jil. 1, hal. 122. 
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Muhammad ® dan umatnya. 12 

Keempat Nabi Muhammad 'Si pernah merajam 
seorang Yahudi berdasarkan kepada syariat mereka 
yang tertulis di dalam kitab Taurat sebelum turunnya 
wahyu. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Barra' 
bin 'Azib berikut: 13 


uyut ^ jjt cijjyit Jl J4JJI " : JlSj 


Dari Barra' bin 'Azib bahwasanya Nabi Muhammad 
^merajam seorang Yahudi dan bersabda, "Ya Allah 
seusungguhnya aku bersaksi pada-Mu bahwa aku 
adalah orang yang pertama kali menghidupkan 
sunnah yang telah mereka tinggalkan." 


b. Sebagian Syafi'iyyah 

Pendapat kedua yang diwakili oleh sebagian ulama 
Syafi'iyyah dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad 
mengatakan bahwa syar'u man gablana tidak 
berlaku bagi kita dan tidak bisa dijadikan sebagai 


12 Al-Muhadzdzab fi 'llm Ushul al-Figh al-Muqarin, jil. 
1, hal. 974. 

13 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad, hadis 
No. 18663 (Muassasah ar-Risalah, cet. I, 1421 
H/2001 M), jil. 30, hal. 610. 
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hujjoh. 

Al-Ghazali dalam kitabnya Al-Mustoshfo 
mengatakan: 14 

^ ‘y a aJLp Ajol — -LoCvJ 4jl 

"Pendapat yang terpilih adalah bahwasanya Nabi 
Muhammad S tidak berkewajiban untuk 
menjalankan syariat umat sebelumnya." 

Al-Amidi dalam kitabnya al-lhkam fi Ushul al- 
Ahkam juga mengatakan: 15 

j-Aj £-3.1 SJystLlj 

"Mazhab Asya'rah dan Mu'tazilah berpendapat 
bahwa Nabi tidak wajib menjalankan syariat Nabi 
sebelumnya. Dan itulah pendapat yang terpilih ." 

Dalil yang menjadi landasan pendapat kelompok 
kedua ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, firman Allah » surat al-Maidah ayat 48: 


14 Abu Hamid al-Ghazali , Al-Mustashfa, (Beirut: Daru 
Kutub al-llmiyah, cet. I, 1413 H/1993 M), hal. 166. 

15 Al-Amidi, Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: al- 
Maktab al-lslami ), jil. 4, hal. 140. 
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Ldit>- 


"Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang." 


Ayat di atas menunjukkan bahwa setiap nabi 
memiliki syariatnya masing-masing yang mana setiap 
nabi hanya wajib menjalankan apa yang ada dalam 
syariatnya saja. 16 

Kedua, Nabi Muhammad M pernah marah ketika 
melihat di tangan Umar bin Khattab ada lembaran 
kitab Taurat. Seraya berkata, "Seandainya Musa 
hidup, tidak ada pilihan baginya kecuali 
mengikutiku." 17 Andaikan syariat umat terdahulu 
berlaku bagi umat Nabi Muhammad tentu beliau 
tidak akan mengingkari hal tersebut. 18 

Ketiga, hadis riwayat Jabir bin Abdullah: 19 


16 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 975. 

17 Lihat : Musnad Ahmadi, hadis No. 15156 
(Muassasah ar-Risa la h, cet. I, 1421 H/2001 M), jil. 
23, hal. 349. 

18 Al-Muhadzdzab fi 7 Im Ushul al-Figh al-Mugarin, jil. 
1, hal. 977. 

19 Musnad Ahmad, hadis No. 14264, jil. 22, hal. 165. 
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(Jl^j jj-l 

Dari Jobi bin Abdul la h, Rasulullah Sbersabda , "Aku 
diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada 
siapa pun sebelumku: aku diutus kepada yang 
merah dan yang hitam sedangkan nabi tidaklah 
diutus kecuali hanya pada kaumnya saja dan aku 
diutus bagi seluruh manusia..." 

Hadis di atas secara tegas menunjukkan bahwa 
setiap nabi diutus secara khusus kepada umat 
tertentu dengan syariat yang khusus pula. Sehingga 
syariat seorang nabi tidak berlaku bagi nabi lainnya. 

3. Syarat Ber-hujjah dengan Syar'u Man Qablana 

Para ulama yang memandang syar'u man gablana 
sah dijadikan sebagai dalil, memberikan persyaratan- 
persyaratan khusus. Tidak semua syariat umat 
terdahulu bisa dijadikan hujjah ketika menyimpulkan 
hukum. Paling tidak ada dua syarat yang 
dikemukakan oleh para ulama, yaitu: 20 


20 Abdul Aziz Daud, http://www.almoslim.net/node/100474 
diakses pada tanggal 6 Oktober 2017 pukul 10.02 WIB. 


muka daftar isi 



Halaman 21 dari 30 

1) Tidak di -nasakh dan tidak bertentangan 
dengan syariat kita 

2) Sampai kepada kita lewat jaluryang valid baik 
dari al-quran maupun hadis. 

Jika melihat syarat kedua di atas, sejatinya berdalil 
dengan syar'u man qablana sama halnya dengan 
berdalil menggunakan ayat alquran dan hadis. Sebab, 
tidaklah syar'u man qablana itu sah menjadi dalil 
kecuali termuat dalam alquran dan sunnah. 

D. Contoh Aplikasi Syar'u Man Qablana dalam Fatwa 
Ulama 

1. Pembagian Hak Guna Suatu Kepemilikan 
Bersama Secara Bergilir jiLLUl 

Muhayaah atau tahayu' adalah pembagian hak 
guna suatu benda yang dimiliki bersama secara 
bergilir. Di dalam kitab Kasyf al-Asrar disebutkan 
bahwa Muhammad bin Hasan al-Syaibani 
membolehkan praktik muhaya'ah tersebut dengan 
berdalil menggunakan ayat al-quran yang 
menceritakan kisah Nabi Shalih dengan kaumnya 
dalam surat asy-Syu'ara ayat 155: 21 


21 Abdul Aziz al-Bukhari, Kasyf al-Asrar Syarh Ushul al- 
Bazdawi, (Dar al-Kitab al-lslami) jil. 3, hal. 216. 
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L — > y^ ^ 55lj odj& J15 


Sholeh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia 
mempunyai giliran untuk mendapatkan air , dan 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan 
air di hari yang tertentu. 


2. Membayar Mahar dengan Jasa 

Para ulama pada umumnya membolehkan 
membayar mahar pernikahan dengan jasa. Salah 
satu dalil yang dipakai adalah kisah Nabi Musa yang 
disebutkan dalam alguran surah al-Qashash ayat 27: 


0' 01 UjjI J15 

^ I J! f O f J! f < o ^ a s S ® < 

j-l2» l' ii)l oj 


Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini j atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah 
(suatu kebalkan) dari kamu, maka aku tidak 
hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah 
akan mendapatlku termasuk orang-orang yang 
baik". 


Dalam ayat tersebut dikisahkan Nabi Musa a.s 
mempersunting salah seorang anak gadis Syu'aib 
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dengan mahar berupa jasa yaitu bekerja padanya 
selama delapan tahun. 22 

Tetapi ulama yang tidak menganggap Syar'u man 
Qoblono sebagai dalil, mereka memakai dalil lain di 
antaranya dengan meng-p/yos-kan akad nikah 
dengan akad ijarah. Atau dengan hadis yang 
meriwayatkan kejadian di mana Nabi Muhammad ii 
pernah menikahkan salah seorang sahabat dengan 
jasa mengajari alquran. 23 


22 Lihat: Nashih Shalih Nu'man, Ahkom al-Syara'i al- 
Samawiyah ol-Sobiqoh wa Mauqif 'Ulama al-Ushul 
minha , (Mekah: Universitas Ummul Qura, 1406 
H/1985 M), hal. 150. 

23 Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari di 
dalam kitab Shahih- nya, dalam bab at-Tazwij 'ala al- 
quran wa Bighairi Shadaq. Bunyi hadisnya sebagai 
berikut: 




tLiA : J yu d cJJy cPUlA <.& j! Jlp ^ /jip 

4)1 L /-U > 41 JjAj jjl£- /jj ’-byk. jJza 

Lg-C^aj dj ca))I L icUlaj il cAlCuj 

\ j £\ caUI 3jAj L IC-JlaJ / tUlA 14 - 1 ^ clljt) ^4^ J-* cU 

ibd}\ / tllli 1444?: 33 ^ 4 ^ T® tklli Ui 04*3 ^ 

L :Jlll 4 ) 3 “j yi cUJ 14r »a 1 04*3 4 * dj ; cUla. 

:33 t s :33 ^ iillp JJs» :3lS <S+&£$\ 4l 3jA 
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3. Hukum J u'a la h 

Istilah ju'alah biasa diterjemahkan dengan 
sayembara. Di mana maksud dari sayembara adalah 
seperti seorang atau pihak tertentu yang 
mengumumkan kepada khalayak, bahwa siapa yang 
bisa mendapatkan barangnya yang hilang, akan 
diberi imbalan tertentu berbentuk harta. 

Dalam al-Quran, Allah * menceritakan tentang 
kisah saudara Nabi Yusuf as yang mendapatkan 
pengumuman tentang hilangnya gelas atau piala 
milik raja. Dan raja membuat sayembara, di mana 
barang siapa saja yang bisa menemukannya, 
dijanjikan akan mendapat hadiah. Allah » berfirman: 


4j \j\j jytJ “Y (bjfs JJLsj IjJli 


Penyeru-penyeru itu berkota: "Kami kehilangan 
piala raja , dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 
terhadapnya". (QS. Yusuf: 72) 


Berdasarkan ayat ini, jumhur ulama membolehkan 


U» ijJdLs s-LS- f <■ • A]ot C—Jkjj jjA lilY- jJj CAUsli 

: Ju oTjiJl 2X*a Jbft» : Jllj jjA UcL>- S/j 

.pT^aJl ( yA dJjti li jJLs ; JlS \sS7 ojjA 
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praktik sayembara selama tidak terdapat unsur judi. 
Hanya saja, dalam menilai status ayat ini sebagai 
dalil, para ulama berbeda pendapat. Bagi yang 
menerima syara' man qablcma sebagai dalil, 
menjadikan ayat ini sebagai salah satu dalil pokok. 
Sedangkan bagi yang menolaknya sebagai dalil, 
menjadikan ayat ini semata penguat dalil pokok 
[ist i'nas). 

4. Hukum Menggambar Makhluk Bernyawa 

Di antara para ulama ada yang berpendapat 
bahwa menggambar makhluk yang bernyawa, 
selama bukan untuk tujuan disembah, hukumnya 
adalah boleh. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Alusi 
dalam tafsirnya atas QS. Saba' ayat 13. 24 

Landasan mereka adalah syariatyang berlaku pada 
masa nabi Sulaiman as., sebagaimana disebutkan di 
dalam al-Qur'an. Dan mereka menyimpulkan bahwa 
syariat tersebut masih berlaku bagi umat 
Muhammad saw. 





"Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 


24 Al-Alusi, Tafsir Ruh al-Ma'ani, (Kairo: Idarah ath- 
Thiba'ah al-Muniriah, 1955), jil. 19, hal. 22. 
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dan patung-patung dan piring-piring yang 

(besarnya) seperti kolam..." (QS. Saba': 13) 

Adapun jumhur ulama, pada umumnya 
berpendapat bahwa hukum menggambar makhluk 
bernyawa adalah haram jika telah memenuhi 
beberapa syarat. Seperti menggambar makhluk yang 
bernyawa dalam bentuk yang sempurna dan 
memiliki bayangan, serta syarat-syarat lainnya. 
Dengan demikian, dalam pandangan mereka syariat 
Nabi Sulaiman di atas, sudah tidak berlaku lagi. 

E. Contoh Aplikasi Syar'u Man Qablana dalam Fatwa 
DSN 

1. Fatwa tentang Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) Wakalah 

Dalam fatwa No. 95/DSN-MUl/VI 1/2014 tentang 
SBSN Wakalah, DSN-MUI men -takyif SBSN tersebut 
sebagai wakalah bil istitsmar. Salah satu landasan 
hukum yang dipakai dalam fatwa tersebut adalah 
kisah ashabul kahfi yang dimuat dalam al-Quran 
surah al-Kahf ayat 19, juga kisah Nabi Yusuf dalam 
surah Yusuf ayat 55. 25 

2. Fatwa tentang SBSN Ijarah Aset to be Leased 


25 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa (diakses pada 
tanggal 19 Oktober 2017, pukul 10.25 WIB). 
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Syar'u man qoblono juga dijadikan sebagai salah 
satu landasan hukum dalam Fatwa No. 76/DSN- 
MUI/VI/2010 tentang SBSN Ijarah Aset to be Leased. 
SBSN tersebut di-to/cy/fsebagai Ijarah al Maujudat al- 
Mau'ud Bisti'jariha yaitu akad ijarah yang obyek 
ijarahnya sudah ditentukan spesifikasinya dan 
sebagian obyek ijarah sudah ada pada saat akad 
dilakukan, tetapi penyerahan keseluruhan obyek 
ijarah dilakukan pada masa yang akan datang sesuai 
kesepakatan. Salah satu dalil yang digunakan pijakan 
adalah kisah Nabi Musa dalam QS. Al-Qashash ayat 
26 dan QS. Al-Kahfi ayat 77. 26 

3. Fatwa tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Ju'alah 

Dalam Fatwa No. 64/DSN-MUI/XII/2007 tentang 
SBIS Ju'alah, DSN menggunakan syar'u man qablana 
sebagai salah satu dalilnya. Yang mana dalil tersebut 
digunakan sebagai landasan hukum akad ju'alah yang 
diterapkan pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah. 
Dalil yang dimaksud adalah surah Yusuf ayat 72. 27 


26 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa (diakses pada 
tanggal 20 Oktober 2017, pukul 10.16 WIB). 

27 https://dsnmui.or.id/produk/fatwa (diakses pada 
tanggal 20 Oktober 2017, pukul 10.26 WIB). 
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(www.rumahfiqih.com), sebuah institusi nirlaba yang 
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa 
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 
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Selain menulis, penulisjuga menghadiri undangan 
kajian dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
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Pengantar 


Ketika menyampaikan beberapa pandangan yang 
berbeda dari kalangan madzhab-madzhab fiqih yang 
ada, satu pertanyaan yang sering sekali muncul dari 
para pendengar atau pembaca ialah: "lalu yang 
benar yang mana?". 

Jawaban yang sering saya sampaikan adalah: 
"semuanya benar! Sesuai dari sisi mana kita 
melihatnya." Tentu saja jawaban seperti ini jelas 
tidak memuaskan pihak penanya. Tapi memang 
jawaban yang paling/o/r ya seperti itu. 

Jawabannya tentu semuanya benar, dan ini 
adalah jawaban yang benar untuk pertanyaan 
seperti itu. Ya! Semuanya benar menurut empunya 
pandangan tersebut. Pandangan kalangan 
syafi'iyyah adalah yang benar menurut ulama 
madzhab tersebut. Dan begitu juga bagi ulama 
madzhab lain. 

Ketika mengatakan bahwa pendapat yang benar 
adalah pendapat A, itu berarti kita menyalahkan 
pendapat B, C, atau mungkin juga pendapat D. loh 
bagaimana bisa seorang yang dengan kapasitas 
keilmuan jauh di bawah para ulama tersebut 
menyalahkan para sang Imam? Tentu tidak bisa 
seperti itu. 

Tapi kalau dikatakan bahwa semuanya benar, ini 
makin membingungkan. Bagaimana bisa kebenaran 
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ada banyak, padahal ayatnya satu, hadiitsnya juga 
itu-itu aja, dan Nabi nya juga cuma satu. 

Jadi bagaimana menjelaskan dan mengurai ini 
semua. Bahwa al-Quran memang satu dan Nabi 
Muhammad juga hanya satu. Tapi kenapa kemudian 
pandangan hukum yang muncul dari keduanya 
malah beranak pinak menjadi banyak. Lalu untuk 
menentukan mana yang benar dan salah itu 
bagaimana? 

Mungkinkah semuanya itu benar? Atau memang 
kebenaran itu sifatnya relative. Lah kalau relative, 
itu Qur'an dan hadits gunanya buat apa? Toh 
keduanya itu standar untuk sebuah kebenaran. Tapi 
hasil dari keduanya malah berbilang dan beragam! 

Ya. Begitu terus. Muter-muter tanpa tahu 
ujungnya dan akhirnya lelah. Karena itulah buku ini 
ada. 

Hanya saja, saran saya kepada pembaca sekalian 
untuk bersabar dalam membacanya dan lebih 
seksama; karena di dalamnya akan banyak istilah- 
istilah ushul yang mungkin agak asing bagi 
kebanyakan telinga kita. 

Selamat membaca dan menikmati serta 
bersabarlah ... 

Ahmad Zarkasih 
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L Dalil QatlTiy & Dzanniy 


Yang harus diketahui awal-awal adalah bahwa 
dalam masalah fiqih, terlebih ketika dalil yang ada 
itu bersifat multi tafsir atau bersayap yang 
kemudian menjadikannya zdonniy al-Dilalah (Punya 
beberapa kemungkinan) bukan qath'iy al-Dilalah 
(arti/petunjuk pasti yang tunggal), maka perbedaan 
sudah tidak bisa dihindari lagi, karena memang ada 
peluang di situ. 

Yang akhirnya membuat para imam Mujtahid itu 
ber-ijtihad, dan hasilnya pun tidak bisa kita 
harapkan sama. Karena itu mujtahid A benar dengan 
ijtihadnya, karena memang analisis-nya menuntun 
kepada pendapat A. begitu juga pendapat B. dari 
hasil ijtihad itulah kemudian kebenaran menjadi 
relative dalam masa'ilfiqhiyah ini. 

Karena itu, akan sangat jauh lebih baik, kalau kita 
urai dulu tentang qath'iy dan Dzanniy ini. biar ke 
sononya gampang , begitu kata orang betawi. 

Dalam literasi-literasi fiqih dari lintas madzhab 
yang muktamad, kita tidak mungkin bisa mengelak 
bahwa perbedaan pandangan dalam masalah fiqih 
adalah sebuah keniscayaan yang tidak mungkin 
terlepaskan. 

Dalam satu masalah agama, kita bisa saja 
menemukan lebih dari 2 pendapat yang pendapat 
itu tetap diakomodasi oleh para ulama dan tetap 
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dijalan bagi yang mengikutinya. 

Namum sayang, ada beberapa saudara-saudara 
muslim -hampir di seluruh negeri- yang tidak bisa 
menerima perbedaan itu. Selalu menunjukkan sikap 
yang ogah dan cendereung menyalahkan mereka 
yang amalan ibadahnya berbeda dengan apa yang ia 
amalkan. Menganggap dengan penuh keyakinan 
bahwa syariah ini adalah satu dan tidak boleh ada 
perbedaan. 

Jelas ini sikap yang keliru dan sama sekali tidak 
realistis. Memang bisa dikatakan wajar saja kalau 
ada yang 'marah' ketika melihat perbedaan, 
mengingat ilmu yang ia tahu bahwa umat Islam itu 
sumbernya saama; al-Quran dan hadits Nabi s.a.w., 
lalu kenapa berbeda? Belum sampai kepadanya 
informasi tentang dalil-dalil syariah sebuah hukum 
yang punya kandungan bersayap. 

Karena itu, penting untuk dipelajari, dan untuk 
diketahui -agar tidak ada yang marah-marah lagi 
jika melihat adanya perbedaan- bahwa dalam 
syariah ini ada masalah-masalah yang sandaran 
dalilnya itu Qath'iy [<jJ^j di mana tidak boleh ada di 
dalamnya perbedaan. 

Dan ada juga yang dalilnya Dzonniy [^j yang 
mana perbedaan di dalamnya terbuka lebar dan 
masing-masing kita harus berlapang dada untuk itu. 

Jadi bisa dikrucutkan bahwa syariah ini, dalil- 
dalilnya terdiri dari 2 jenis, ya itu qath'iy dan zhanni 

Dan ini juga lah garis pembatas antara syariah 
dan fiqih. Syariah itu sudah pasti dalil-dalilnya 
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bersifat Qath'iy, dan fiqih tidak mungkin disebut 
fiqih kecuali kalau dalilnya itu Dzanniy. 

1. Qath'iy (Pasti) 

Qoth'iy secara bahasa diartikan sebagai 

putus atau terpotong, akan tetapi dalam istilah ilmu 
ushul, qathiy berarti sesuatu yang punya arti pasti 
serta kandungan hukum di dalamnya tidak 
bersayap. 

Masalah agama yang dalilnya bersifat qath'iy, 
maka tidak ada satu pun dari umat ini yang boleh 
berbeda. Itu dia kenapa disebut qoth'iy 
(putus/potong); terputus sudah pintu ijtihad dan 
ta'wil, tidak ada lagi yang harus diusahakan. 

Dalam literasi ushul , ada kaidah yang masyhur 
yaitu "Laa Ijtihaada ma'a Wujudi al-Nash" [ 

yang artinya "Tidak ada Ijtihad dalam 
Nash!". Itu disimpulkan karena memang nash [<j^i] 
dalam litarasi ushul adalah bagian dari dalil-dalil 
yang sifatnya qath'iy, karena itu tidak ada ijtihad 
pada sesuatu yang sudah ada nash- nya. itu salah 
satu contoh jenis dalil yang sifatnya qath'iy. 

Dalam kitab-kitab ushul juga, ulama membagi 
qath'iy ini ke dalam 2 jenis; Qath'iy al-Tsubut [ 
ojpJi], dan Qath'iy al-Dilalah [a^jJi ]. 

a. Qath'iy al-Tsubut 

Tsubut bisa diartikan sebagai sumber. Jadi 

maksud dari qath'iy al-Tsubut adalah dalil 

yang sifatnya qath'iy dari sisi sumbernya. 

Lebih mudahnya itu adalah dalil yang sumbernya 
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pasti dan sulit untuk mengatakan salah atau keliru. 
Yang masuk dalam jenis ini adalah semua ayat 
dalam al-Qur'an, dan Hadits-hadits yang sifatnya 
Mutawatir. 

Atau bisa dikatakan juga -sebagaimana 
disebutkan para ulama ushul- bahwa qath'iy al- 
Tsubut itu adalah teks syariah yang kita sangat 
meyakini bahwa itu bersumber dari Allah s.w.t dan 
rasul s.a.w.; melihat itu diriwayatkan dengan sanad 
yang kuat; dalam artian di mana di setiap tingkatan 
sanad diriwayatkan oleh jumlah yang banyak, 
sehingga sulit untuk terjadi dusta atau pengurangan 
serta penambahan matan (redaksi) teks syariah 
tersebut. 

Kenapa disebut qath'iy ? dijelaskan juga oleh 
Sheikh Abdul Wahhab Khallaf; beliau mengatakan: 

y\y ij't) 


Karena jalur periwayatan yanq banyak itu 
membuat teks itu menjadi sangat kuat dan pasti 
tentang ketersambungannya ke sumber awal, (ilm 
Ushul al-Fiqh hal. 42) 

b. Qath'iy al-Dilalah 

Al-Dilalah [ililjJI] secara bahasa diartikan sebagai 
petunjuk, maksudnya qath'iy al-Dilalah [ 
iJ\JjJI] menurut ulama ushulfiqh adalah dalil syariah 
yang indikasinya atau petunjuk hukumnya 
mengarah kepada sesuatu yang pasti dan tidak 
bersayap, artinya tidak multi tafsir; karena kuatnya 
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indikasi itu dan jelas maknanya. 

Sheikh Abdul Wahhab Khallaf dalam kitabnya 
Ilmu Ushul ol-Flqh (hal. 35) menjelaskan bahwa dalil 
yang dilalahnya qath'iy itu adalah: 

tAAo c )j\t- (jjot-o 


Apa yang memberikan petunjuk kepada makna 
tertentu yang jelas dan dipahami serta tidak 
mengandung makna lain, dan juga tidak 
memberikan peluang untuk dipahami kepada 
makna lain. 

Itu yang dimaksud dengan al-Nash [o^Ji], yaitu 
dalil yang mempunyai makna jelas dan tidak 
bersayap, sehingga hukumnya pun mengarah 
kepada sesuatu yang meyakinkan karena tidak multi 
tafsir. Karena itu ada kaidah yang masyhur yaitu 
"Laa Ijtihaada ma'a Wujudi al-Nash" [ ^3 ^ ^ 

yang artinya " Tidak ada Ijtihad dalam Nash!". 

Contohnya adalah beberapa hukum yang 
bersumber dari al-Quran yang memang tidak 
diperlukan lagi ijtihad di dalamnya karena memang 
teks itu memberikan indikasi yang sangat jelas dan 
tidak memberikan peluang untuk berbeda. Toh 
maknanya tidak kemana-kamana. Hanya satu. 

Misalnya apa yang dijelaskan oleh Allah s.w.t. 
mengenai jatah waris masing-masing ahli waris 
ketika ditingal oleh si pewaris. 
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^ L* 0!-Uj 

h Y :*UJl] 


Dan bagi kalian para suami adalah setengah dari 
harta yang ditinggalkan oleh istri jika ia meninggal 
dalam keadaan tidak punya anak. 


Teks di atas tidak memberikan makna lain kecuali 
bahwa suami itu mendapatkan setengah dari harta 
yang ditinggalkan oleh istri jika istri wafat dalam 
keadaan tidak mempunyai anak. 

Makanya tidak ada ulama berijtihad soal berapa 
jatah suami; toh karena memang Allah s.w.t. sudah 
menjelaskan secara rinci tanpa perlu pendalaman 
lagi. Begitu juga ayat-ayat jatah waris lain. Kesemua 
memberikan dilalah yang sifatnya pasti alias qath'i. 


Contoh lagi, dalam firman Allah ketika 
menjelaskan berapa lama masa iddah yang harus 
dilalui oleh wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya. Teks-nya seperti ini: 




Dan mereka yang wafat serta meninggalkan istri- 
istri; mereka (istri-istri) itu menunggu (masa 
iddah) selama 4 bulan 10 hari (al-bagarah 234) 


Dalam teks tersebut secara jelas dan nyata tanpa 
perlu pendalaman bahwa masa iddahnya wanita 
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yang ditinggal mati oleh suami itu 4 bulan 10 hari. 

Ini yang disebut dengan ostilah nash. Karenanya 
tidak mungkin ada ulama yang berijtihad soal 
berapa lama masa iddah istri yang ditinggal mati 
oleh suaminya; toh sudah jelas nyata. 

Pada dalil-dalil yang sifatnya qath'iy al-dilalah 
inilah ulama tidak bercapek diri untuk berijithad 
karena memang tidak butuh diijtihadkan; karena 
kandungan teksnya sangat jelas dan tidak perlu 
diapa-apakan lagi. 

2. Dzanniy (Duga-Duga) 

Dzanniy [<joLb] secara bahasa berarti duga-duga, 
bisa juga dikatakan itu sesuatu yang masih ada 
keraguan di dalamnya. Dalam literasi Ushul, dzanniy 
itu kebalikan atau lawan dari qath'iy. Dan Dzanniy 
inilah yang menjadi ranah fiqih, yang memang 
semua masalah fiqih itu bersifat dzanniy. 

Sama seperti qath'iy, Dzanniy juga terbagi 
menjadi 2, yakni dari segi sumber ( al-Tsubut ) dan 
juga dari segi petunjuk hukum yang terkandung di 
dalamnya ( al-Dilalah). 

a. Dzanniy al-Tsubut 

Kalau qath'iy al-Tsubut itu adalah al-Qur'an dan 
hadits-hadits Mutawatir, maka Dzanniy al-Tsubut itu 
adalah selain keduanya. 

Jadi seluruh teks syariah selain ayat al-Quran dan 
hadits Mutawatir, itu sifatnya dzanniy al-Tsuubut , 
mengingat bahwa keaslian sumbernya masih 
terdapat di dalamnya keraguan, mungkin karena 
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yang meriwayatkannya sedikit, sehingga 
memungkinkan adanya putusnya sanad dan cacat 
sanad yang sejenisnya. 

Secara sederhana, dzanniy al-Tsubut adalah teks 
yang dinilai dari sisi sumbernya tidak memenuhi 
kriteria qath'i, karenannya dikatakan sebagai 
dzanniy. 

b. Dzanniy al-Dilalah 

Ini kebalikan dari qath'iy al-Dilalah. Sebagaimana 
dikatakan para ulama ushul, Dzanniy al-Dilalah 
adalah ayat atau juga hadits yang kandungan 
hukumnya tidak pasti, atau mempunyai arti lebih 
dari satu, bersayap dan multi tafsir. 

Sheikh Abdul Wahhab Khallaf menjelaskan dalil 
dzanniy al-Dilalah (ilm Ushul al-Fiqh, hal. 36) seperti 
ini: 

(j-C- c_9^ (_^ (J^ 

0 j-cC- AAo I 


Teks yang memberikan petunjuk kepada satu 
makna akan tetapi maknanya punya kemungkinan 
untuk dijelaskan dan juga dipahami makna yang 
berbebda. 

Artinya di dalamnya punya banyak ihtimal 
(kemungkinan) dalam makna dan indikasi 
hukumnya. Sehingga dimungkinkan sekali dalam 
memahaminya digunakan Ta'wil (tafsir ke makna 
lain), atau juga Takhshish (pengkhususan). 
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Contoh dalil yang dsebut sebagai dzanniy al- 
Di la la h karena sebab mempunyai makna yang 
bersayap dan butuh untuk dijelaskan atau didalami 
oleh ulama yang itu namanya ijtihad adalah ayat 
tentang masa iddah wanita yang ditalak oleh 
suaminya. 


loyLJl] ^ ^\j j’ 



Dan wanita yang diceraikan oleh suaminya, 

mereka menunggu (masa iddah) selama 3 guru'. 

Ayat ini, walaupun dari sisi sumber adalah gath'i; 
karena bersumber dari al-Qur'an, akan tetapi dari 
sisi dilalah, ia adalah dzanniy; karena tidak 
memberikan kepastian makna. Maknanya masih 
harus didalami dan dicari kemungkinan yang 
memang benar oleh para ulama. Istilah mendalami 
dan mencari kepastian itulah yang disebut dengan 
Ijtihad. 

Dikatakan dilalah-r\ya dzanniy itu karena memang 
kalimat Quru' yang disebut dalam ayat tidak 
memberikan makna yang pasti; karena secara 
bahasa guru' bisa mbermakna masa suci bisa juga 
bermakna masa haidh. Karena sebab itulah 
kemudian ulama berijtihad. 

Contoh lagi, seperti yang termaktub dalam surat 
al-maidah ayat 3: 

[r :SJdlLl] 
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Diharamkan bagi kalian (mengkonsumsi) bangkai. 

Teks ini dikatakan sebagai teks yang kandungan 
hukumnya dzanniy; karena maksudnya belum jelas, 
apakah semua jenis bangkai itu haram dikonsumsi? 
Padahal dalam beberapa hadits, Nabi s.a.w. 
membolehkan mengkonsumsi bangkai hewan laut. 

Maka ada kemungkinan (ihtimal) ayat ini adalah 
ayat umum yang kemudian di -takhshish (disela 
pengkhususa) oleh hadits Nabi s.a.w. tentang 
kebolehan bangkai hewan laut. Jadi memang semua 
jenis bangkai itu haram untuk dikonsumsi, tetapi 
khusus bangkai hewan laut itu halal dikonsumsi. 

Itu artinya, bahwa ayat itu tidak cukup 
memberikan kesimpulan hukum yang pasti dan 
memadai. Kita masih butuh terhadap penjelasa 
ulama yang mengutip hadits Nabi s.a.w. untuk 
memberikan kepastian bahwa tidak semua bangkai 
haram dikonsumi; karena da pengecualian, yyakni 
bangkai hewan laut. 
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B. Berbeda Boleh atau Tidak? 


1. Mana yang Boleh dan Tidak 

Dari penjelasan di atas terkait dengan pembagian 
dalil menjadi qoth'iy dan dzanniy, maka ketika kita 
mendapati sebuah masalah syariah, penting sekali 
untuk mengklasifikasikan masalah-masalah yang 
muncul itu apakah ia masuk dalam kategori Qath'iy 
atau Dzanniy; sehingga kita bisa tahu, apakah boleh 
berbeda di dalamnya? Atau memang itu perkara 
yang sangat besar peluang untuk berbeda sehingga 
'haram' hukumnya untuk kita marah-marah kalau 
melihat yang beda. 

Maka, dalam prakteknya, ulama tidak 
memperkanankan seseorang -siapapun dia- untuk 
mengingkari, mengelak, serta menutup mata 
bahkan menyalahkan orang lain yang berbeda, 
padahal masalahnya adalah masalah yang bersifat 
Dzanniy. 

Karena memang peluang berbeda dalam masalah 
yang sifatnya Dzanniy itu sangat terbuka lebar, 
mengingat di dalamnya dibolehkan ijtihad yang 
sangat mungkin sekali hasil ijtihad masing-masing 
ulama bisa berbeda. 

Dan sebaliknya, kita tidak diperkenan dalam 
masalah yang sifatnya Clath'iy untuk mengatakan: 
"dalam pandangan madzhabnya Fulan; shalat 
subuh 2 rakaat ..." 
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Atau: "menurut madzhab Fulon, seorang muslim 
membayar zakat fitrah!". Tidak bisa dikatakan 
demikian! 

Karena itu adalah masalah-masalah yang qath'iy 
sudah tidak ada lagi istilah madzhab fulan dan fulan, 
tapi itu sudah masuk ke dalam masalah syariah yang 
disepakati. 

Dari itu semua, menjadi terlihat sekali 
ketergantungan kita kepada ulama yang memang 
ahli dan mumpuni dalam bidang syariah ini. karena 
kita tidak mungkin bisa tahu mana ranah gath'iyyat 
yang tidak boleh ada perbedaan di dalamnya, dan 
mana ranah Dzanniyat yang masing-masing kita 
harus berlapang dada dengan adanya perbedaan 
dari saudra muslim lainnya. 

2. Kembali Kepada Ulama 

Karena itu " Kembali ke al-Qur'an dan Sun nah”, 
tidak bisa dipahami dan diaplikasikan secara mentah 
begitu saja. Mesti diluruskan bahwa kita tidak bisa 
kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah dengan 
kemampuan yang begitu-begitu saja, yang hanya 
tahu terjemah dan tidak punya alat utnuk menggali 
hukum dari ayat dan hasdist, baik dari yang 
manthuq-r\ya serta mafhum- nya. 

Kalau terus dipaksakan dengan kemampuan yang 
sangat minim tesebut, akhirnya malah menghasilkan 
pemahaman yang aneh. Yang justru itu malah 
menghinakan syariah dan bukan memulaikannya, 
karena berani menghukumi sesuatu yang sama 
sekali ia tidak kuasai. 
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Kita melihat banyak di antara saudara muslim 
yang ketika menemukan sebuah hadits, lalu dengan 
pongah dan berani ia menyalahkan orang lain yang 
mengerjakan amalan -yang menurutnya- menyalahi 
isi kandungan hadits yang ia tahu. 

la tidak mengerti mana qoth'iy dan mana 
Dzonniy, lebih parah lagi ia tidak mengerti diloloh 
hadits yang ia tahu artinya -saja- itu. Sayangnya ia 
hanya tahu satu hadits, tapi berani menyalahkan 
orang satu kampung. Sedangkan banyak lagi hadits 
dalam masalah tersebut yang ia tidak ketahui. 

Begitu juga dalam ayat al-Qur'an. 100 % semua 
ayat dalam al-Qur'an itu Qoth'iy! Tapi hanya dari 
segi sumbernya, akan tetapi Dilalah-r\ya tidak sedikit 
dari ayat-ayat itu yang Dzonniy. Contoh yang paling 
simple adalah kata "Quru"' [*jJ] dalam surat al- 
Baqarah ayat 228. 

Semua sepakat bahwa syariah ini mewajibkan 
adanya Iddah bagi wanita yang ditalaq suaminya. 
Akan tetapi ulama berbeda pendapat tentang 
hitungannya, mengingat bahwa kata " Quru [*jja] 
itu punya makna bersayap; bisa berarti masa suci, 
bisa juga masa haidh. Jadi Dilalah- nya Dzonniy , 
karena itu tidak bisa seorang mujtahid memaksakan 
ijtihadnya atas makna quru' itu kepada mujtahid lain 
yang punya ijtihad berbeda. Begitu juga 
pengikutnya. 

Jadi memang benar, bahwa yang terpenting itu 
bukan "Kembali ke al-Quran dan Sunnah", akan 
tetapi yang jauh lebih penting dan harus 
diperhatikan adalah "Bagaimana Kembali ke al- 
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Qur'an dan SUnnah". Apakah jalan yang ditempuh 
untuk kembali ke al-Qur'an dan sunnah sudah benar 
sebagaimana pemahaman salaf, atau memang 
benar-benar kembali ke al-Qur'an dan Sunnah 
dengan bebas? 
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C. Kebenaran itu Satu atau Berbilang? 


1. Jadi, Pendapat Siapa Yang Benar? 

Mungkin akan muncul pertanyaan selanjutnya, 
"kalau begitu kebenaran itu ganda, tidak tunggal?". 
Ini pertanyaan yang memang sejak dulu menjadi 
bahan diskusi oleh para ulama Ushul-Fiqh dalam 
kitab-kitab mereka. 

Ulama ahl Sunnah wal-Jama'ah sepakat bahwa 
kebenaran itu tunggal tidak berganda [wahid wa Laa 
Yata'adad]. Namun pendapat ini diselisih oleh 
kalangan al-Mu'tazilah yang mengatakan bahwa 
kebenaran itu sifatnya berganda sesuai siapa yang 
meneliti kebenaran tersebut. Jadi kebenaran - 
menurut mu'tazilah- sifatnya standar tergantung 
kepada standar kebenaran siapa yang memakainya. 

Pembahasan ini muncul terkait dengan usaha 
seorang mujtahid dalam ijtihadnya, "apakah semua 
mujtahid itu benar?", kalau benar berarti kebenaran 
itu jumlahnya banyak padahal dalam satu masalah, 
ini pendapat yang dipegang mu'tazilah dan juga 
beberapa kalangan Mutakalimun (ahli Kalam) dari 
kalangan ahl Sunnah wal-Jama'ah diantaranya ialah 
Ubaidillah bin al-Hasan al-'Anbari (168 H). 

Sedangkan jumhur Ahl sunnah wal-Jama'ah 
mengatakan bahwa kebenaran itu hanya satu di 
antara para mujtahid tersebut. Artinya dalam ranah 
ijtihad yang digelar oleh para mujtahid tersebut, 


muka | daftar isi 



Halaman 22 dari 32 


tidak mungkin semuanya benar, akan tetapi yang 
benar itu hanya ada satu di antara mereka, karena 
tidak mungkin kebenaran itu berbilang, ia hanya 
satu. Ini yang banyak dijelaskan oleh para ulama 
ushul termasuk Imam Ibnu Qudamah dalam 
kitabnya Raudho ol-Nodzir (2/351) 

Pendapat ini berdasarkan dalil, 


I0I3 CuLyb! I5 I 5 | 


Jj>-| 4I3 Oa^-I 


"jika seorang hakim berijtihad kemudian ia benar 
dalam ijtihadnya , maka ia mendapatkan 2 pahala. 
Sedangkan mereka yang salah , mereka dapat satu 
pahala (ijtihad)", (muttafag 'alaiyh) 

Secara eksplisit hadits ini menjelaskan bahwa 
mujtahid pun bisa salah, namun kesalahan yang 
dilakukan oleh mujtahid tidak membuatnya 
berdosa, justru mereka mendapat pahala tersebut. 
Ini adalah pendapat jumhur. 

2. Kebenaran Satu, Tapi Tidak Tertentu 

Kemudian apa korelasinya, di awal tertulis bahwa 
kebenaran dalam masail fighiyah itu relative, tapi 
jumhur justru bilang kebenaran itu hanya satu, tidak 
pada semua mujtahid. Bagaimana sinkronisasi 
masalah ini? 

Ya. Kebenaran -dalam satu masalah- itu hanya 
satu, tidak mungkin berbilang, karena secara akal 
pun itu tidak bisa diterima. Bagaimana bisa satu 
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masalah punya hukum lebih dari satu, karena 
mujtahid A mengatakan itu haram sedang mujrahid 
B mengatakan itu Halal. 

Jadi jawabannya adalah, kebenaran itu hanya 
satu tidak berbilang, hanya saja kebenaran itu tidak 
tertentu [Laa Yata'yyan] di ijtihad siapa ia berada? 
Ini yang dijelaskan oleh Imam al-Syafi'i sebagaimana 
dikutip oleh Imam al-Zarkasyi dalam kitabnya al- 
Bahr ol-Muhith (8/283): 


J jlj (jl ^lsUJI 

tiJJla bJl5 4j^ (iJJ3 ^o^JL<-a3- (jlj 

9 aO 'Z ^ 

■°J^3 


"menurut Imam al-Syafi'i yang benar itu hanya 
satu dari sekian banyak mujtahid akan tetapi tidak 
tertentu (di ijtihas siapa), dan selain dari yang satu 
itu semuanya salah. Pendapat ini juga dikatakan 
oleh Imam Malik juga selainnya." 

Jadi jelas bahwa kebenaran itu hanya satu, tidak 
mungkin berbilang. Hanya saja kebenaran yang satu 
itu tidak bisa terlihat, dan tidak tertentu pada ijtihad 
siapa. Karena memang seorang mujtahid itu 
tugasnya berijtihad, nah dari masing-masing ijtihad 
tersebut tidak bisa ditentukan kebenaran yang Allah 
inginkan itu ada di ijtihad siapa? Mereka hanya 
menjalankan tugas ijtihad sebagai orang yang Allah 
swt berikan pemahaman konprehensif terhadap al- 
Qur'an dan sunnah. 
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Ini juga sejalan dengan substansi perkataan Imam 
Abu Hanifah, yang dikutip oleh Imam al-Bazdawi 
dalam kitabnya Kanzul-Wushul ila Ma'rifatil-Ushul 
(278): 

^Jl*j 4jjl JJlC- 3 <^-0^X3 JS' 

"semua mujtahid itu benar akan tetapi kebanaran 

di sisi Allah itu hanya satu". 

Dijelaskan oleh Imam al-Bazdawi bahwa maksud 
perkataan imam Abu Hanifah itu sama seperti 
substansi yang dikatakan oleh Imam al-Syafi'i; 
kebenaran hanya satu yaitu di sisi Allah swt dan di 
kalangan mujtahid itu tidak tertentu di ijtihad siapa 
kebenaran itu ada. Mereka hanya menjalankan 
tugas ijtihad. 

Sedangkan perkataannya semua mujtahid benar, 
maksudnya ialah mereka tidak berdosa jika hasil 
ijtihadnya itu salah, karena memang yang diminta 
ialah menjalankan tugas ijtihad, dengan begitu ia 
mendapat pahala atas ijtihadnya tersebut. 

Jadi kebenaran itu satu hanya saja tidak tertentu, 
atau dalam istilah yang ulama pakai adalah [ V j*Ji 
yy "al-Haqq Laa Yata'addadu wa Laa 

Yata'ayyanu". 
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D. Kalau Benar itu Pasti dari Allah! 


1. Penisbatan Ijtihad 

Nah, karena memang para mujtahid itu tidak tahu 
di mana kebenaran itu berada, apakah pada 
ijtihadnya atau pada ijtihad selainnya, kebiasaan 
para mujtahid tersebut ialah menyatakan bahwa 
ijtihadnya itu adalah apa yang telah mereka 
usahakan dan kalau benar itu adalah dari Allah. Dan 
kalau salah itu adalah dari dirinya sendiri. 

Kalimat yang masyhur seperti ini: 

"ini adalah pendapatku, kalau ini benar maka itu 
dari (anugerah) Allah dan kalau salah maka itu 
dari aku sendiri dan dari setan. Dan Allah serta 
Rasul-Nya terbebas dari (ijtihad)-ku ini." 


Sebagaimana dicontohkan oleh Amirul-Mukminin 
Sayyidina Umar bin Khaththab, ketika katib 
(sekretaris) beliau menuliskan fatwa yang beliau 
ijtihadkan bahwa itu adalah perkara yang Allah swt 
perlihatkan untuk Umar, tapi beliau malah marah 
lalu mengatakan: 


(j I jda (j ir (j Ls JjLp (j? Ij I I ^Jj S/ 

jA-f- LLlA- jlS" 


"tidak begitu! akan tetapi tulislah 'ini adalah 
pendapat Umar , kalau ini benar maka itu dari 
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(anugerah) Allah dan kalau salah maka Itu dari 
Umar sendiri'." (Sunan al-Kubra lil-Baihaqi, Kitab 
Adab al-Qadha' no. 20346jil. 10 hal. 197) 

Kehati-hatian mereka membuat mereka menjadi 
sangat tawadhu' sekali. Perkataan sahabat yang 
seperti ini banyak ditulis oleh ulama dalam kitab- 
kitab mereka, termasuk sheikh al-lslam Ibnu 
Taimiyah (728 H), dalam banyak halaman di kitab 
beliau Majmu' al-Fatawa, salah satunya di Bab 10, 
hal. 450: 


4jL>l^ 2JI (j(jj 1^ (Jls 

4JJI (j_xx9 L) 0} ■ 0 b Aj3 

4_u!^ Cy>3 (_5^° p 0^9 

4Juo (jbuJj 


"dan Abu Bakr serta Ibnu Mas'ud serta sahabat 
lainnya telah berkata dalam setiap fatwa yang 
merekaijtihadkan: ini adalah pendapatku, kalau ini 
benar maka itu dari (anugerah) Allah dan kalau 
salah maka itu dari aku sendiri dan dari setan. 
Dan Allah serta Rasul-Nya terbebas dari (ijtihad)- 
ku ini ." 

Jadi, tidak langsung mengatakan: "ini yang benar 
sesuai guran dan sunnah!", Karena bisa saja 
ijtihadnya itu salah, akhirnya ia menisbatkan 
pendapat yang salah kepada Allah dan Nabi saw. 
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Mereka sama sekali tidak mengatakan "ini adalah 
pendapat yang Allah dan Rasul-Nya inginkan!". Tidak 
juga mereka katakan: "ini adalah pendapat yang 
benar menurut Allah dan rasul-Nyal". Walaupun 
mereka orang-orang terdekat dengan Nabi saw, 
orang yang paling paham dengan al-Quran dan 
Sunnah, mereka tidak sampai hati menisbatkan hasil 
ijtihad mereka kepada Allah swt dan rasul-Nya. 

Kenapa? 

Khawatir kalau apa yang mereka ijtihadkan itu 
bukanlah sebuah kebenenaran yang Allah swt dan 
Rasul-Nya inginkan. Mereka hanya emnjalankan 
tugas ijtihad, tapi tidak bertugas untuk mengaku- 
ngaku bahwa ijtihadnya yang paling benar. Karena 
itu mereka tidak mengatakan: "ini pendapat yang 
sesuai Kitab dan Sunnahl". 

Tapi justru dengan tegas mereka, para sahabat 
mengatakan bahwa hasil ijtihadnya itu adalah 
pendapatnya sendiri. Kalimat yang masyhur seperti 
ini: 

"ini adalah pendapatku, kalau ini benar maka itu 
dari (anugerah) Allah dan kalau salah maka itu 
dari aku sendiri dan dari setan. Dan Allah serta 
Rasul-Nya terbebas dari (ijtihad)-ku ini." 

2 . Ijtihad Ulama Madzhab 

Dan cara hati-hati serta tawadhu' inilah yang 
kemudian diteruskan budayanya oleh para ulama 
setelahnya, termasuk para imam madzhab dan 
ulama dalam setiap ijtihad yang mereka lakukan. 
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Kalau kita buka kitab-kitab madzhab, kita akan 
dapati bahwa ulama mereka tidak pernah 
mengatakan: "inilah pendapat yang benar/rojih 
menurut kitab dan sunnah.". tidak seperti itu! 
Mereka justru menisbatkan fatwa mereka ke imam 
mereka sendiri atau ke madzhab mereka. 

Dalam hal ini, para fuqaha' punya kalimat 
masyhur sekali untuk menunjukkan penisbatan 
pendapat tersebut kepada madzhab mereka, yakni 
bahwa ini adalah fatwa kami atau hasil ijtihad kami. 
Salah satunya dan ini yang paling sering, yaitu kata 
'Indana [boic] (menurut kami). Mereka tidak 
mengatakan: 'inda al-Quran wa sunnah [ j1^£)1 
(menurut Quran dan Sunnah). 

a. Madzhab Hanafi 


ISI o 3 ^v 3 ISI j 


"dan adapun jika orang gila atau anak kecil 
membunuh pewarisnya , ia tidak diharamkan 
mendapat warisan menurut kami". (al-Mabsuth 
30/48) 

b. Madzhab Maliki 


IjtAj-C 44 -^ (_ Js" ^ OjjSc t) t-Lu*JI^ 
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"dan 'led (sholat led) itu diambil dari kata a I-'a u d 
(kembali) karena sering terulang/kembali setiap 
tahun, dan sholat Ini menurut kami hukumnya 
su n nah muakkad" (al-Dzakhiroh 2/417) 


c. Madzhab Al-Syafi'i 

IjAJlC- (jl IjjSo 43 4_AjL>u 

iSt 


"dalam kenajisan manusia karena meninggal: 
sebagaimana yang telah kami sebutkan, bahwa 
yang benar menurut kami adalah ia tidak najis" 
(Al-Majmu' 2/563) 


d. Madzhab Al-Hanabilah 


9 



. 1 l&c. 


"wajib (mengeluarkan) zakat dari harta anak kecil 
dan orang gila tanpa ada yang menyelisih, 
menurut kami" (Al-InshafJil. 3 hal. 4) 

Ya. Mereka mengikuti apa yang dilakukan oleh 
para sahabat dan guru-guru mereka dali ulama salaf 
yang memang seperti itu. Bukan karena mereka 
tidak berhukum dengan al-Quran dan Sunnah. 
Bukan! Justru mereka lah para ulama yang Allah 
berikan kefahaman komrehensif terhadap al-Quran 
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dan Sunnah. 

Mereka tentu sangat mengerti tentang itu semua. 
Mereka melakukan itu karena memang khawatir 
akhirnya mereka berbohong atas Quran dan 
sunnah. Karena itu lebih selamat (dan memang 
begitu seharusnya) mereka menisbatkan fatwa dan 
ijtihadnya kepada dirinya sendiri, sambil bersyukur 
kalau ijtihadnya benar, itu adalah dari Allah swt 
bukan dirinya sendiri. 

jadi, itu dia kenapa para ulama menisbatkan 
ijtihad dan fatwa mereka kepada diri mereka 
sendiri, mereka mengatakan: "Ini pendapat yang 
benar menurut kami!". Dan sama sekali tidak 
mengatakan: "ini pendapat yang benar menurut al- 
Quran dan Sunnah!". khawatir itu penisbatan yang 
jadi dusta atas nama al-Quran dan Sunnah. 

Wall a h u A'la m 

Begitu juga apa yang kita temukan dalam kitab- 
kitab fiqih ulama dari kalangan madzahib Fiqih. Dan 
yang paling sering dikatakan atau ditulis ialah 
kalimat Wallahu a'lam dalam setiap menutup baba 
tau pembahasan suatu hukum masalah dalam kitab 
mereka. 

Karena memang kalimat wallahu a'lam itu adalah 
bentuk penyerahan kebanarana kepada Allah swt 
dan apa yang mereka ijtihadkan itu semua adalah 
usaha mereka, kalau benar itu dari Allah dan kalau 
salah itu adalah hasil kecerobohan mereka sendiri. 

Jadi kalimat wallahu a'lam adalah bukan hanya 
sebagai penghias akhir tulisan, akan tetapi di 
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dalamnya terdapat nilai luhur ketawdhuan seorang 
ulama yang tidak sombong akan kecerdasan yang 
dimilikinya. Sedemikain cerdasnya beliau, beliau 
masih tetap mengakui kekurangannya yang bisa saja 
salah, karena itu beliau serahkan itu semua kepada 
Allah swt. 

Karena memang tidak ada ilmu yang mereka 
miliki kecuali itu milik Allah swt. 


Wallahu a'la m 


□ 
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Pendahuluan 


Thaharah atau bersuci, sebagai sebuah proses 
dan ritual dalam rangka mengangkat hadats atau 
membersihkan najis, membutuhkan semacam 
media. Para ulama sepakat bahwa media yang 
dominan digunakan untuk ber-thaharah adalah air, 
di samping adanya media lain, yang bahkan 
menjadi salah satu syarat sempurnanya thaharah 
seperti tanah. 

Dalam bab ini, akan dibahas hal-hal terkait 
dengan media thaharah, sebab pengetahuan 
tentang bagaimana ber-thaharah yang benar tidak 
akan dapat tercapai tanpa mengetahui medianya. 
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A. Air: Klasifikasi dan Hukum 


Air adalah media yang paling dominan dipakai 
dalam ritual berthaharah (bersuci). Hanya saja 
tentu tidak setiap jenis air atau benda cair dapat 
digunakan untuk berthaharah. Atas dasar inilah, 
para ulama kemudian mengklasifikasikan jenis air 
dalam berthaharah sekaligus hukum 
menggunakannya dalam beberpa jenis dan hukum. 

1. Hukum Air 

Maksud dari hukum air adalah status hukum air 
sebagai pengangkat hadats atau pensuci benda 
yang terkena najis. 

Setidaknya hukum air dapat dibedakan menjadi 
empat jenis hukum: 

1. Air suci dan mensucikan ( thohur atau 
muthohhir). 

2. Air suci dan mensucikan namun makruh 
digunakan untuk bersuci {thahur makruh). 

3. Air suci namun tidak dapat mensucikan 
(thohir ghairu thohur). 

4. Air yang sama sekali tidak suci, di mana 
tentu tidak dapat dipakai pula untuk 
mensucikan ( ghairu thohir atau mutanajjis). 

2. Klasifikasi Air dan Hukum-hukumnya 

Sedangkan dari aspek jenis dan hal-hal eksternal 
yang dapat mempengaruhinya hingga 
mengandung implikasi hukum yang berbeda, 
secara umum dapat dibedakan menjadi empat 
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jenis: 

a. Air Muthlaq 

Air mutlaq (ji^' a- 11 ) adalah keadaan air yang 
belum mengalami proses apapun. Air itu masih asli 
murni, dalam arti belum digunakan untuk bersuci, 
tidak tercampur benda suci atau pun benda najis. 

Para ulama sepakat bahwa hukum air mutlaq 
adalah suci dan mensucikan (thahur), dan dapat 
digunakan untuk mengangkat hadats (wudhu dan 
mandi janabah) atau mensucikan benda yang 
terkena najis. 

Namun tidak setiap air yang bersifat alami dan 
berstatus suci, dapat digunakan untuk bersuci. 
Seperti air yang dikandung oleh tumbuhan atau 
hasil perasan dari tumbuhan seperti air kelapa, 
legan, jus, d11. Untuk jenis air seperti ini hukumnya 
adalah suci namun tidak dapat dipakai untuk 
bersuci [thahir ghairu thohur). 

Para ulama kemudian menyimpulkan sejumlah 
jenis air yang dikatagorikan air mutlak, 
diantaranya: air hujan, salju/es, embun, air laut, air 
zamzam, air sumur atau mata air dan air sungai. 

1) Air Hujan 

Para ulama sepakat bahwa air hujan yang turun 
dari langit hukumnya adalah suci dan juga 
mensucikan. Sekalipun seandainya jika air hujan itu 
telah tercemar dan mengandung asam yang tinggi 
karena polusi. Di mana air hujan yang terkena 
tercemar oleh ulah tangan manusia itu tetaplah 
berstatus suci dan mensucikan. 
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Dalil kesucian air hujan dan fungsinya yang 
dapat mensucikan, di antaranya adalah firman 
Allah swt: 


& fej sit & ^ k 
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Ketika Allah menjadikan kamu mengantuk 
sebagai suatu penenteraman dari pada-Nya 
dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari 
langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu 
dan menghilangkan dari kamu gangguan- 
gangguan syaitan dan untuk menguatkan 
hatimu dan mesmperteguh dengannya telapak 
kaki. (QS. Al-Anfal: 11) 

2) Salju dan Embun 

Salju sebenarnya hampir sama dengan hujan, 
yaitu sama-sama air yang turun dari langit. Hanya 
saja kondisi suhu udara tertentu yang 
membuatnya menjadi butir atau kristal salju. 

Dengan demikian, hukum salju tentu saja sama 
dengan hukum air hujan, sebab keduanya 
mengalami proses yang mirip kecuali pada bentuk 
akhirnya saja. Seorang muslim bisa menggunakan 
salju yang turun dari langit atau salju yang sudah 
ada di tanah sebagai media untuk bersuci. Tentu 
saja harus diperhatikan suhunya agar tidak menjadi 
sumber penyakit. 

Sebagaimana salju, embun juga bagian dari air 
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yang turun dari langit, meski bukan berbentuk air 
hujan yang turun deras. Embun lebih merupakan 
tetes-tetes air yang akan terlihat banyak di 
hamparan dedaunan pada pagi hari. Maka tetes 
embun itu bisa digunakan untuk berthaharah. 


Sedangkan dalil kesucian salju dan embun serta 
fungsinya sebagai media bersuci, disandarkan 
kepada hadits yang menjelaskan tentang 
kedudukan dan fungsinya. Di dalam salah satu versi 
doa iftitah pada setiap shalat, disebutkan bahwa 
kita meminta kepada Allah swt agar disucikan dari 
dosa dengan air, salju dan embun. 


Abu Hurairah ra. bercerita bahwa Rasulullah saw 
bersabda ketika ditanya tentang bacaan apa yang 
diucapkannya antara takbir dan surat al-Fatihah. 
Beliau menjawab: "Aku membaca : 


oApIj L sS' D ApIj 


"Ya Allah Jauhkan aku dari kesalahan- 
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara Timur dan Barat. Ya Allah sucikan aku 
dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
pakaian dibersihkan dari kotoran. Ya Allah 
cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
air , salju dan embun." (HR. Bukhari Muslim) 
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3) Air Laut 

Para ulama sepakat bahwa air laut juga 
berstatus hukum suci dan mensucikan, meskipun 
rasa air laut itu asin karena kandungan garamnya 
yang tinggi, namun hukumnya sama dengan air 
hujan, embun, atau pun salju. 

Faktor yang membedakan antara air laut dan 
jenis air lainnya inilah, yang membuat para 
shahabat pada awalnya meragukan kesucian air 
laut. Sehingga ketika ada dari mereka yang berlayar 
di tengah laut dan bekal air tawar yang mereka 
bawa hanya cukup untuk keperluan minum, 
mereka lalu berijtihad untuk berwudhu 
menggunakan air laut. 


Sesampainya kembali ke daratan, mereka 
langsung bertanya kepada Rasulullah saw tentang 
hukum menggunakan air laut sebagai media untuk 
berwudhu. Lantas Rasulullah saw menjawab 
bahwa air laut itu suci dan bahkan bangkainya 
(bangkai hewan laut) pun suci juga. 


;Jl11 !<JLs 
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Dari Abi Hurairah r a bahwa ada seorang 
bertanya kepada Rasulullah saw: "Ya Rasulullah 
kami mengarungi lautan dan hanya membawa 
sedikit air. Kalau kami gunakan untuk berwudhu 
pastilah kami kehausan. Bolehkah kami 
berwudhu dengan air laut?." Rasulullah saw 
menjawab: "(Laut) itu suci airnya dan halal 
bangkainya." (HR. Abu Daud , Nasa'iTirmizi, 
Ibnu Majah , Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu 
Khuzaimah). 

4) Air Sumur, Mata Air, dan Air Sungai 

Para ulama sepakat bahwa air sumur, mata air, 
dan air sungai adalah air yang suci dan mensucikan. 
Sebab air itu keluar dari tanah yang telah 
melakukan proses pensucian. 


Dalil tentang sucinya air sumur atau mata air 
adalah hadits tentang sumur budha'ah yang 
terletak di kota Madinah. 


A y ' '' oji° £ 
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Dari Abi Said al-Khudhri ra berkata bahwa 
seorang bertanya: "'Ya Rasulullah , apakah kami 
boleh berwudhu' dari sumur Budha'ah ? padahal 
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sumur itu merupakan muara dibuangnya darah 
haid, bangkai anjing, dan kotoran. Rasulullah 
saw menjawab: "Air itu suci dan tidak dinajiskan 
oleh sesuatu." (HR. Abu Daud , Tirmizy , dan 
N asa'i). 

Terkait makna hadits ini, ada catatan menarik 
yang diutarakan oleh imam al-Khatthabi dalam 
Ma'alim as-Sunan (hlm. 1/37), ia berkata: 

"Banyak orang mengira bahwa membuang 
najis ke sumur adalah kebiasaan penduduk 
Madinah saat itu, padahal kebiasaan ini, tidak 
mungkin dilakukan oleh non muslim bahkan 
penyembah berhala sekalipun, lalu tentunya 
sangat tidak mungkin dilakukan oleh muslim. Di 
mana secara naluri kemanusiaan, mereka akan 
senantiasa membersihkan sumber-sumber air 
mereka dari najis dan kotoran. Lalu bagaimana 
mungkin hal itu dilakukan (mengotori sumber 
air) oleh umat terbaik, di wilayah yang paling 
dimuliakan, dan kebutuhan atas air sangat 
diutamakan, bahkan Rasulullah saw juga 
melaknat orang-orang yang membuang 
hajatnya pada saluran-saluran air. Maka oleh 
sebab itu, hadits ini harus dipahami bahwa - 
sumur budha'ah- bukanlah tempat mereka 
membuang kotoran, namun muara di mana 
banyak kotoran yang mengalir dari jalanan 
kemudian mengkontaminasinya, hanya saja 
karena volume air-nya yang banyak, 
menyebabkan kotoran itu tidak mempengaruhi 
kesucian air ." 


b. Air Musta'mal 
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Secara bahasa air musta'mal *ui) berarti 

air yang telah digunakan. Maksudnya adalah air 
yang telah digunakan untuk bersuci. Baik air yang 
menetes dari sisa bekas wudhu di tubuh seseorang 
atau sisa air bekas mandi janabah. 

Sedangkan jika air itu dipakai untuk 
membersihkan benda yang terkena najis, sekalipun 
diantara para ulama ada yang menyebutnya juga 
dengan air musta'mal, hakikatnya adalah air 
mutanajjis atau air yang terkontaminasi benda 
najis. Di mana masing-masing jenis air memiliki 
hukum yang berbeda. 

Air musta'mal berbeda dengan air bekas 
mencuci tangan atau membasuh muka atau bekas 
digunakan untuk keperluan lain selain untuk 
wudhu atau mandi janabah. Air dengan kondisi 
seperti itu, statusnya tetap air mutlak yang bersifat 
suci dan mensucikan. 

Lalu bagaimana hukum menggunakan air 
musta'mal ini? Masih bolehkah digunakan lagi 
untuk wudhu atau mandi janabah? Atau bolehkan 
digunakan untuk mensucikan benda yang terkena 
najis? 

Para ulama dalam masalah ini berbeda 
pendapat. Di mana perbedaan itu setidaknya 
disebabkan dua hal: pertama, apakah status 
kemutlakannya masih berlaku?. Dan kedua, 
disebabkan hadits-hadits yang secara tampak luar 
bertentangan. Di satu sisi, Rasulullah saw melarang 
menggunakan air yang telah dipakai untuk bersuci, 
di sisi lain Rasulullah saw membolehkannya. 




Halaman 14 of 33 


Hadits-hadits yang dimaksud sebagaimana 
berikut: 


f S . <2 f'\ 
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,\jS\ 3 





Dari Abi Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Janganlah sekali-kali seorang mandi di air yang 
diam dalam keadaan junub." (HR. Muslim) 


li/LSj ol^Jl j! Sl^Jl 
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Dari seorang shahabat Nabi saw, ia berkata: 
"Rasulullah saw melarang seorang wanita 
mandi janabah dengan air bekas mandi janabah 
laki-laki. Dan melarang laki-laki mandi janabah 
dengan air bekas mandi janabah perempuan. 
Hendaklah mereka masing-masing menciduk 
air." (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


4j ‘k 3 0 1 Dhds 0 i 
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Dari Ibnu Abbas ra bahwa Nabi saw pernah 
mandi dengan air bekas Maimunah ra. (HR. 
Muslim) 
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Dari tbnu Abbas ra berkata: "Bahwasanya salah 
satu isteri Nabi telah mandi dalam satu ember 
kemudian datang Nabi dan mandi dari 
padanya. Sang isteri berkata kepada beliau, 
"Saya tadi mandijanabat". Lalu nabi menjawab: 
"Sesungguhnya air tidak ikut berjanabat." (HR. 
Ibnu Abi Syaibah, Abu Dawud, Tirmizi, Nasa'i, 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Baihagi, Thabrani). 

Terkait hukum menggunakan air musta'mal 
dalam rangka digunakan sebagai media bersuci 
(thahur), para ulama setidaknya terpecah menjadi 
empat mazhab. Namun perbedaan terjadi setelah 
mereka sepakat bahwa status air musta'mal adalah 
suci ( thahir ). 

Mazhab Pertama: Tidak dapat mengangkat 
hadats dan dapat mensucikan najis. 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa air 

musta'mal tidak dapat mengangkat hadats namun 
bisa mensucikan benda yang terkena najis. 

Mazhab Kedua: Dapat mengangkat hadats. 

Mazhab Maliki berpendapat bahwa air 

musta'mal dapat mengangkat hadats dan 

mensucikan benda yang terkena najis, namun 
makruh digunakan. Di mana tayammum tidak 
boleh dilakukan selama air masih ada sekalipun air 




Halaman 16 of 33 


musta'mal. 

Mazhab Ketiga: Dapat mengangkat hadats jika 
banyak. 

Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa jika volume 
airnya sedikit, maka tidak dapat dipakai untuk 
mengangkat hadats atau mensucikan najis. Namun 
jika volumenya banyak, di mana dalam mazhab 
Syafi'i dibatasi dengan volume minimal 2 q u I la h 
(kira-kira 270 liter), maka air musta'mal dapat 
dipakai untuk bersuci. 

Mazhab Keempat: Mutlak tidak dapat 
mengangkat hadats. 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa secara 
mutlak, air musta'mal tidak dapat dipakai untuk 
mengangkat hadats atau mensucikan benda najis. 

c. Air Musakkhon 

Selain keadaan airyangtelah disebutkan di atas, 
ada juga beberapa keadaan lain dari air yang 
mengandung hukum. Di antaranya adalah air 
musokkhon (dipanaskan) baik karena dipanaskan 
oleh matahari (musyammas) atau pun oleh api 
yaitu air yang dimasak. 

1) Air Musakkhon dengan Matahari (Musyammas) 

Air yang dipanaskan oleh terik matahari, biasa 
disebut dengan air musyammas Kata 

musyammas diambil dari kata syams yang berarti 
matahari. 

Para ulama sepakat bahwa air musyammas 
dihukumi suci mensucikan, namun mereka 
berbeda pendapat terkait status hukum 
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menggunakannya antara makruh atau tidak 
makruh. 

Mazhab Pertama: Suci mensucikan dan tidak 
makruh. 

Mayoritas ulama (Hanafi, Hanbali, sebagian 
Syafi'i seperti ar-Ruyani dan an-Nawawi) 
berpendapat bahwa air musyammas suci 
mensucikan dan tidak makruh. 


Mazhab Kedua: Suci mensucikan dan makruh. 

Sebagian ulama seperti mazhab Maliki, serta 
sebagian Hanafi dan Syafi'i berpendapat bahwa 
statusnya suci dan mensucikan namun makruh. 
Dasar pendapat mereka adalah atsardan Umar bin 
Khattab ra. berikut: 


V» '• (Jbi l y, 
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Dari Hassan bin Azhar , ia berkata: Umar bin 
Khattab ra berkata: "Janganlah kalian mandi 
menggunakan air yang dipanaskan oleh terik 
matahari, karena ia dapat menyebabkan 
penyakit belang." (HR. Baihagi dan Daruquthni) 

Berdasarkan atsar ini, imam asy-Syafi'i 
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Muzani, 
berpendapat bahwa kemakruhannya bukanlah 
atas landasan dalil, namun karena efek negatifnya 
yang dapat menyebabkan penyakit belang. Dengan 
demikian, aspek kemakruhannya berdasarkan 
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pertimbangan kesehatan, bukan pertimbangan 
syariah.l 

2) Air Musakkhon dengan Api 

Sedangkan untuk air yang dipanaskan, bukan 
oleh terik matahari (musakhkhan ghairu 
musyommos), seperti dipanaskan dengan cara 
dimasak di atas tungku api. Para ulama umumnya 
sepakat bahwa air jenis ini tidaklah makruh untuk 
digunakan bersuci, lantaran tidak ada dalil yang 
memakruhkan. 

Hanya saja, memang harus dihindari saat 
suhunya sangat panas, di mana dapat berbahaya 
bagi tubuh. Dalam arti, jika air tersebut dapat 
membahayakan tubuh, maka hukum 
menggunakannya tetap dilarangan atas dasar 
bahaya yang timbul. Bukan karena alasan 
kesuciannya. 

d. Air Mukhtalath (Tercampur) 

Jenis air keempat yang berimplikasi hukum 
tertentu karena disebabkan faktor eksternal 
adalah air mukhtalath. Mukhtalath secara bahasa 
berarti tercampur. Maksudnya tercampur benda 
lain selain air itu sendiri. Dalam hal ini, benda yang 
tercampur ke dalam air, setidaknya dapat 
dibedakan menjadi dua: benda suci dan benda 
najis. 


1 Ismail bin Yahya al-Muzani (w. 264 H), 
Mukhtashar al-Muzani wa al-Umm, (Bairut: Dar 
al-Ma’rifah, 1410/1990), hlm. 8/93. 
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1) Air Tercampur Dengan Benda Suci 

Untuk air yang tercampur dengan benda suci, 
para ulama membedakan, antara air yang masih 
tetap dalam ke-muthlaq-ar\r\ya dalam arti tetap 
suci dan mensucikan. Dan air yang suci namun 
aspek kemutlakannya telah hilang, hingga secara 
hakikat tidak lagi disebut dengan air murni yang 
alami. 

Apabila air tersebut tercampur dengan benda 
suci dan nama air itu masih melekat padanya, maka 
air itu hukumnya tetap suci dan mensucikan. 
Seperti air yang tercampur dengan sabun, kapur 
barus, tepung dan lainnya. Demikian juga seperti 
air yang tercampur dengan tanah sehingga 
warnanya agak keruh. Meski kelihatannya kotor 
atau keruh, namun pada hakikatnya air itu tetap 
berada dalam kemutlakannya. 

Kesucian dan status mensucikan jenis air ini, 
setidaknya disandarkan pada hadits berikut: 




Dari Ibnu Abbas ra: Nabi saw bersabda 
mengenai orang yang terj'atuh dari 


kendaraannya kemudian meninggal , 


"Mandikanlah ia dengan air dan bidara , dan 
kafankanlah dengan dua lapis kainnya." (HR. 
Bukhari Muslim) 
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Dari Ummu Athiyyah ra berkota: Nabi saw 
masuk ketika kami sedang memandikan 
jenazah puterinya, lalu beliau bersabda: 
"Mandikanlah 3 kali, 5 kali, atau lebih dari itu. 
Jika kamu pandang perlu pakailah air dan 
bidara, dan pada yang terakhir kali dengan 
kapur barus atau campuran dari kapur barus." 
Ketika kami telah selesai, kami beritahukan 
beliau, lalu beliau memberikan kainnya pada 
kami seraya bersabda: "Bungkuslah ia dengan 
kain ini." (HR. Bukhari Muslim) 
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Dari Ummu Hani': bahwa Rasulullah saw mandi 
bersama Maimunah ra dari satu wadah yang 
sama, yang didalamnya terdapat sisa dari 
tepung. (HR. Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah) 

Sedangkan bila substansi air telah keluar dari 
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kemutlakannya atau tidak lagi bersifat murni, maka 
air itu hukumnya tetap suci namun tidak dapat 
mensucikan. Seperti air yang dicampur dengan 
susu, teh, kopi, dll. Sehingga benda cair tersebut 
tidak lagi disebut air, namun berubah menjadi 
susu, teh, atau kopi. 

2) Air Tercampur Dengan Benda Najis 

Air yang tercampur dengan benda najis disebut 
dengan air mutanajjis 

Untuk menatapkan status hukum air yang 
tercampur benda najis, maka dapat dibedakan dari 
sisi perubahan airnya. Apakah air tersebut secara 
umum terkontaminasi oleh najis hingga sifat 
kenajisan lebih dominan. Atau sebaliknya, sifat air 
lebih dominan hingga najis yang 
mengkontaminasinya dianggap tidak ada. 

Para ulama sepakat bahwa jika air tersebut 
terkontaminasi oleh benda najis hingga yang 
mendominasi adalah sifat kenajisan, maka air itu 
statusnya adalah tidak suci, yang tentunya juga 
tidak bisa dipakai untuk mensucikan, sebesar 
apapun jumlah volume air tersebut. Untuk bisa 
menilai apakah air yang ke dalamnya kemasukan 
benda najis itu ikut berubah menjadi najis atau 
tidak, para ulama membuat indikator yaitu rasa, 
warna, dan aroma. 

Namun jika ketiga indikator di atas tidak 
berubah, namun diyakini telah tercampur benda 
najis, dalam hal ini para ulama berbeda pendapat 
terkait kesuciannya. 

Mazhab Pertama: Tetap suci selama tidak 
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berubah tiga sifat kesuciannya. 

Mazhab Maliki berpendapat bahwa yang 
menjadi standar kenajisan airyang tercampur najis 
adalah ketiga indikatornya. Jika ketiga indikatornya 
berubah yang mengarah kepada sifat najis, maka 
air tersebut hukumnya tidak suci. Jika ketiga 
indikatornya masih berupa sifat air, maka 
statusnya masih suci dan mensucikan. Dasar 
mereka adalah hadits berikut: 
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:>jta jjI o'jj) ^ 


Dari Abi Said al-Khudhri ra berkata: bahwa 
seorang bertanya: "Ya Rasulullah apakah kami 
boleh berwudhu' dari sumur Budha'ah? 
Rasulullah saw menjawab: "Air itu suci dan tidak 
dinajiskan oleh sesuatu." (HR. Abu Daud dan 
Tirmizy). 

Mazhab Kedua: Tetap suci jika tidak berubah dan 
berjumlah banyak. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa standar 
kesuciannya selain tidak berubahnya indikatorsifat 
air, juga ditentukan oleh jumlah volume air. Jika 
airnya sedikit, maka berstatus najis, dan jika 
banyak, tidak dianggap mutanajjis. 

Hanya saja, jumhur ulama kemudian berbeda 
pendapat terkait batasan minimal air yang 
tercampur najis tersebut dianggap tidak 
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mengandung najis. 

Menurut Hanafi, yang menjadi standar adalah 
kemampuan air yang dapat saling mensucikan. 
Adapun cara mengetahuinya adalah dengan 
menggerakkan air ( tahrik ), di mana jika di satu sisi 
wadah air digerakkan, kemudian gelombangnya 
bergerak kesisi lain namun tidak menyentuh sisi 
wadah tersebut, maka air tersebut dinilai banyak, 
namun jika menyentuhnya, maka dinilai sedikit. 

Dasar mereka berpendapat demikian adalah 
hadits berikut: 


. oJj O-Jtj 

(a3p jlli) 


Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Apabila seseorang di antara kamu bangun dari 
tidurnya , maka janganlah ia langsung 
memasukkan tangannya ke dalam tempat air 
sebelum mencucinya 3 kali terlebih dahulu, 
sebab ia tidak mengetahui apa yang telah 
dikerjakan oleh tangannya pada waktu malam." 
(HR. Bukhari Muslim) 

Sedangkan Syafi'i dan Hanbali menjadikan 
standar dua gullah (volume air 270 liter) 
sebagaimana dalam kasus air musta'mal, untuk 
menetapkan kesucian air yang tercampur najis. 
Dalam arti sekalipun sifatnya tidak berubah, 
namun jika volumenya kurang dari dua gullah 
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maka air tersebut tetap berstatus najis. 

Pendapat ini mereka dasarkan pada hadits 
berikut: 


i I \ha\ . CPdjM ^ s-LoJl jlj 

»-La ij .ijb oljj) .^4^4 


4j>- 


Dari Ibnu Umar ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Jika banyaknya air telah mencapai dua kuliah 
(270 liter) maka ia tidak mengandung kotoran." 
Dalam lafaz lain, "Tidak najis". (HR Abu Dawud, 
Nasa'i) Ibnu Majah , Tirmizidan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Hakim) 
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B. Tanah dan Thaharah 


1. Tanah dan Najis 

Selain air, media lainnya yang secara khusus 
disebut dalam banyak hadits Rasulullah saw, yang 
dapat digunakan untuk bersuci adalah tanah. 


Seperti jika tanah digunakan sebagai salah satu 
media dalam rangka bersuci dari najis liur anjing 
dalam mazhab Syafi'i dan Hanbali. Atau digunakan 
dalam rangka mensucikan ujung pakaian wanita 
yang panjang menjulur dari najis yang kering. Atau 
seperti mensucikan dasar sandal dan sepatu yang 
terkena najis dengan dikesetkan ke atas tanah. 




Dari Abi Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Sucinya wadah air kalian yang diminum anjing 
adalah dengan mencucinya tujuh kali, salah 
satunya dengan tanah." (HR. Muslim) 


4^i*J ^jl j,! 

JlJ l' 3 ' 

b\ : jll is 

$.L>- ISLs ol 33^1® 3»^ 

^ 'g 0 / ^ ^ ^ J ' Q S ® ^ s' / ? 
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(jjM °\jj) U ^9 f' 


Dari AbiSo'id al-Khudri ra berkata: bahwasanya 
Rasulullah saw shalat kemudian melepas 
sandalnya dan orang-orang pun ikut melepas 
sandal mereka, ketika selesai beliau bertanya: 
"Kenapa kalian melepas sandal kalian ?" mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah , kami melihat 
engkau melepas sandal maka kami juga 
melepas sandal kami/ 1 beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Jibril menemuiku dan 
mengabarkan bahwa ada kotoran di kedua 
sandalku, maka jika di antara kalian 
mendatangi masjid hendaknya ia membalik 
sandalnya lalu melihat apakah ada kotorannya, 
jika ia melihatnya maka hendaklah ia gosokkan 
kotoran itu ke tanah, setelah itu hendaknya ia 
shalat dengan mengenakan keduanya." (HR. 
Ahmad) 


s <_£SI Jl ISI 

jj' o'jj) U-i> JJJS j U J/4ij ^jS/l 



"Bila sepatu atau sandal kalian terkena najis 
maka keset-kesetkan ke tanah dan shalatlah 
dengan memakai sendai Itu. Karena hal itu 
sudah mensucikan." (HR. Abu Daud) 


't *t 


Js l\y*\ 3I :UJlS UI ULs ^1 jp 
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oJIstJ L« 4&I Jj-L<j bi> jLLs .jJlUl jlSli.1 

j4 o'jj) 


Dari Ummi Salamah ra berkata: "Aku adalah 
wanita yang memanjangkan ujung pakaianku 
dan berjalan ke tempat yang kotor." Rasulullah 
saw bersabda: "Apa yang sesudahnya, 
mensucikannya." (HR. Abu Daud) 

2. Tanah dan Hadats 


Sedangkan media tanah dalam rangka bersuci 
dari hadats, berlaku dalam ritual tayammum yang 
menjadi pengganti ketiga seseorang yang hendak 
bersuci dalam kondisi hadats, namun tidak mampu 
berwudhu atau mandi janabah. 


j* Jj-\ s-U- Jl yu* f\ 

$.La ^J_a $.L^uJl Jl JajLtjl 

aJJI O j. \y-sJd~a\2b l-Lotb? 


(43 


Dan jika kamu sakit atau sedang dalam safar 
(perjalanan) atau datang dari tempat buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan 
kemudian kamu tidak mendapat air maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik; 
(1) sapulah mukamu dan (2) tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun. (QS. An-Nisa': 43) 
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aJp a&I jl Jllp jj ^jU- ^P 

-.jz yUj ji irj* : jii 

|jj>e_^a (J, C-JU4"J C ^'jy^ c_^P^b 


„?x i» 


J cuUlj o^UJl J>-j ® 

^ ^ ■■■■■■ . —I 

tjlSj c^LLiJl C^IspIj c^Li A>-*)1 
o^ 1 Jl C^X*-fj c 4_^L>- 4_*y ^J,! CU*^> 

<_£jl>s_Jl oljj) .4^»lp 


Dari Jabir bin Abdullah ra: Nabi saw bersabda: 
"Aku diberi lima hal yang belum pernah 
diberikan kepada seorang pun sebelumku yaitu: 
aku ditolong dengan rasa ketakutan (musuhku) 
sejauh perjalanan sebulan; bumi dijadikan 
untukku sebagai tempat sujud (masjid) dan alat 
bersuci, maka siapapun menemui waktu shalat 
hendaklah ia segera shalat; dan dihalalkan 
bagiku ghanimah yang tidak dihalalkan 
sebelumku; dan aku diberi syafaat; dan setiap 
nabi sebelumku diutus khusus untuk kaumnya, 
sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia." 
(HR. Bukhari Muslim) 

Wallahualam. 
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Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. 
Merupakan putra dari pasangan H. Dahlan Husen, 
SP dan Hj. Mimin Aminah. 

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 
3 Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok 
Pesantren Modern Assalam Sungai Lilin Musi 
Banyuasin (MUBA) yang diasuh oleh KH. Abdul 
Malik Musir Lc, KH. Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. 
Isno Djamal. Di pesantren ini, ia belajar selama 6 
tahun, menyelesaikan pendidikan tingkat 
Tsanawiyah (th. 2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan 
predikat sebagai alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu 
(S-l) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut 







Halaman 30 of 33 


Agama Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program 
Bahasa Arab ( i'dad dan takmili) serta fakultas 
Syariah jurusan Perbandingan Mazhab di LIPIA 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006- 
2014) yang merupakan cabang dari Univ. Islam 
Muhammad bin Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) 
untuk wilayah Asia Tenggara, dengan predikat 
sebagai lulusan terbaik (th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di 
STIU (Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat 
Islamiyyah al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar 
pada program kaderisasi fuqaha' di Kampus 
Syariah (KS) Rumah Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiqih, ushul fiqih, tafsir, 
hadits, dan kajian-kajian keislaman lainnya di 
berbagai instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di 
antaranya pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di 
Masjid Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di 
Mushalla Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) 
Jakarta, Masjid ar-Rahim Depok, Masjid 
Babussalam Sawangan Depok; kajian Ushul Fiqih di 
Masjid Darut Tauhid Cipaku Jakarta, kajian Fiqih 
Mazhab Syafi'i di KPK, kajian Fiqih Perbandingan 
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Mazhab di Masjid Subulussalam Bintara Bekasi, 
Masjid al-Muhajirin Kantor Pajak Ridwan Rais, 
Masjid al-Hikmah PAM Jaya Jakarta. Serta instansi- 
instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, 
di antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Praktik Thaharah Rasulullah saw Menurut 
Para Ulama Mazhab. 

5. Praktik Puasa Rasulullah saw Menurut Para 
Ulama Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA 
dan Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Daf'i at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 

Flukum Islam. 

11. Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 

12. Fiq i h Jenazah: Flukum-hukum Syariah 
Seputar Jenazah dan Kematian. 
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13.Serta beberapa judul makalah yang 
dipublikasikan oleh Jurnal Ilmiah STIU 
Dirasat Islamiyah al-Hikmah Jakarta, seperti: 
(1) "Manthuq dan Mafhum Dalam Studi Ilmu 
al-Clur'an dan Ilmu Ushul Fiqlh," (2) " Fungsi 
Isyarat al-Clur'an Tentang Astrofisika: 
Analisis Atas Tafsir Ulama Tafsir Tentang 
Isyarat Astrofisika Dalam al-Clur'an (3) 
"Kontribusi Studi Antropologi Flukum Dalam 
Pengembangan Flukum Islam Dalam al- 
Clur'an dan (4) " Demokrasi Dalam al- 
Clur'an: Kajian Atas Tafsir al-Manar Karya 
Rasyid Ridha.” 

Saat ini penulis tinggal bersama istri dan 
keempat anaknya di wilayah pinggiran kota Jakarta 
yang berbatasan langsung dengan kota Depok, 
Jawa Barat, tepatnya di kelurahan Jagakarsa, Kec. 
Jagakarsa, Jak-Sel. Penulis juga dapat dihubungi 
melalui alamat email: isnanansory87@gmail.com serta 
no HP/WA. (0852) 1386 8653. 




RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-lslamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 

Indonesia. 

RUMAH FIOJH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 
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Kata Pengantar 


4 AjCo LCaJiJ! £^jjl 4W 

U! aJ| ^^ipj j\>- ^^ip 

■Jl*j 


Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, Rabb semesta 
alam, Rabb yang telah mempermudah segala urusan 
dan persoalan. Rabb yang telah menunjukkan cahaya 
islam, dan menancapkan iman di lubuk hati setiap 
mu'min. 

Ini adalah tulisan lanjutan edisi kedua dari 
pembahasan "Kupas Habis Masa 'Iddah Wanita". 

Pada tulisan sebelumnya sudah dibahas apa 
yang dimaksud dengan 'iddah, siapa saja yang 
terkena hukum 'iddah, sebab-sebab apakah yang 
mengakibatkan wanita harus ber'iddah, dan apa 
hikmah disyariatkannya hukum 'iddah bagi wanita. 

Dan, dalam tulisan ini akan diulas bagaimana 
penghitungan masa 'iddah wanita secara khusus 
penghitungan dengan hitungan quru' dengan 
perbincangan hukum dan problematika yang terkait 
dengannya. 

Banyak permasalahan terkait hitungan dengan 
quru' ini. Dari segi makna quru' nya sendiri para 
ulama berbeda pendapat ada yang mengatakan quru 
berarti masa suci ada yang memahami bahwa quru' 
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ini adalah makna haid. 

Dari perbedaan pemahaman makna quru ini 
mengakibatkan perbedaan cara penghitungan masa 
'iddah wanita. 

Adapun penghitungan masa 'iddah menggunakan 
hitungan bulan akan dilanjutkan pada tulisan 
berikutnya. Insyaallah. 

Jakarta, 18 Maret 2019 


muka | daftar isi 



Halaman8dari30 


Pendahuluan 

Dalam kitab-kitab fikih turots didapati 
pengertian bahwa yang dimaksud 'iddah adalah masa 
waktu terhitung di mana wanita menunggu untuk 
mengetahui kosongnya rahim, di mana pengetahuan 
ini diperoleh dengan kelahiran, atau dengan hitungan 
bulan atau dengan perhitungan quru\ 

Khusus pada tulisan ini akan diulas perbincangan 
dan perdebatan para ulama dalam memahami makna 
quru' berikut dalil-dalilnya yang sebagian 
memahaminya dengan makna suci dari haid dan 
sebagian memahaminya dengan makna haid. 

Sehingga dari perbedaan yang mendasar itu maka 
penghitungan 'iddah pada wanita yang dicerai oleh 
suaminya pun menjadi berbeda. 

Yang pasti harus dipahami bahwa selagi masih 
dalam masa 'iddah, suaminya masih bisa rujuk 
dengan istrinya tanpa mesti dengan akad baru. 
Namun kalau sudah melewati (habis) masa 'iddah, 
lantas suami ingin kembali lagi pada sang istri, maka 
harus dengan akad yang baru. 

Dimana keharusan ber'iddah ini merupakan 
perintah Allah SWT yang dibebankan kepada seorang 
wanita merdeka maupun hamba sahaya yang telah 
dicerai atau ditinggal mati suaminya untuk 
melaksanakannya sebagai manifestasi ketaatan 
kepada-Nya. 
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Bab 1. Macam-Macam ‘Iflflah 


Para 'ulama fiqih membagi 'iddah berdasarkan 
masanya dan jenisnya yang berbeda-berbeda 
menjadi tiga macam: 

A. 'Iddah Berdasarkan Quru' 


Para 'ulama fiqih dahulu atau modern sepakat 
bahwa seorang wanita merdeka atau hamba sahaya 
yang dicerai dan masih memiliki haid wajib baginya 
untuk beriddah dengan penghitungan quru'. 

Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT: 





"wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guru'(QS. Al-Bagarah: 
228 ) 


Di dalam ayat ini Allah SWT memang tidak 
menyebut secara tegas istilah haidh atau suci dari 
haid, tetapi menyebut dengan istilah quru' (*■jJ), yang 
merupakan bentuk jamak dari qur'u («■ J). 

Dalam hal ini memang ada ikhtilaf di kalangan ahli 
Bahasa dan mufassirin di dalam memahami ayat 
tersebut, yang berpengaruh kepada perbedaan 
pendapat para ulama di dalam memahami makna al- 
qur'u ini. 

Para ahli bahasa menyebutkan kata al-qur'u 
termasuk jenis kata yang punya makna ganda dan 
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sekaligus bertentangan artinya dimana dalam ilmu 
ushul fikih masuk dalam pembahasan tersendiri yaitu 
bab al-musytarak. 

Menurut mereka al-qur'u bermakna suci dari 
haid h, dan juga bermakna haidh itu sendiri. 
Perbedaan makna ini kemudian berpengaruh kepada 
pendapat dari para ulama, dalam menetapkan masa 
'iddah wanita yang dicerai suaminya. 

1. Quru' (Suci Dari Haid) 

Dalam pandangan mazhab Al-Malikiyah, Asy- 
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah dalam satu riwayatnya, al- 
qur'u berarti ath-thuhru Maksudnya adalah 

masa suci dari haidh. Jadi tiga kali quru' artinya 
adalah tiga kali suci dari haidh. Berdasarkan dalil-dalil 
berikut ini: 


a. Dalil Pertama: 



J_*j as j o I i JsJULLLj lil i-f-i-b 


"Hai Nabi j apabila kamu menceraikan isteri- 
isterimu Maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya." (QS. Ath-Thalaq:l) 


Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan lam dalam 
kalimat li'iddatihinna bermakna fii sehingga yang 
dimaksud dari ayat ini adalah hendaknya para suami 
menthalaq (mencerai) istrinya pada masa yang wajar 
(pantas); masa mereka dapat menghadapi 'iddahnya 
yaitu ketika mereka dalam keadaan suci tidak dalam 
keadaan haidh, karena seluruh ulama telah sepakat 
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bahwa mencerai istri dalam keadaan haidh 
hukumnya haram. 1 2 

b. Dalil Kedua: 


Rasulullah saw bersada: 

f f f v)) 

O X O £ / ^ ^ o . £ o 

tU-L® DI JjDU s-Di Dj j -A*j s-Lj« <j) 3" 

((s.LC»uJl ti Jjliaj <jl ^Jl>- j J-f" aWI 'JA ^JjJl oOjtil 


"Suruhlah dia (suami), hendaknya ia merujuk 
istrinya, kemudian hendaknya ia (suami) tinggalkan 
dia (istri) hingga ia suci, kemudian ia haidh 
kemudian ia suci lagi, kemudian jika ia (suami) mau, 
maka ia tahan dia setelah itu, dan jika ia mau, ia 
bisa mencerai istrinya sebelum ia menyentuhnya, 
demikian itulah 'iddah yang diperintahkan oleh 
Allah SWT terhadap suami yang mencerai 
istrinya. "(HR.Bukhari dan Muslim).2 


Ini adalah lafadz Muslim. 

Dalam hadits di atas Rasulullah saw 
mengisyaratkan ath-thuhru (suci) dan memberi tahu 
bahwasanya itulah masa yang pantas bagi seorang 
wanita dicerai dan kemudian melakukan 'iddah. 

Maka jelas di sini makna al-qur'u adalah suci dari 
haidh, karena masih ada hubungannya dengan masa 


1 Imam Al-Qurthubi, Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an, 18/153, 
3/115 

2 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, no.5251, Muslim, Shahih 
Muslim, no.1471 
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dimana diperbolehkannya seorang suami mencerai 
istrinya yaitu dalam keadaan suci bukan haidh. 

Jikalau seandainya yang dimaksud al-qur'u adalah 
haidh niscaya mereka akan menghitung 'iddahnya 
wanita yang dicerai dalam keadaan haidh maka 
haidhnya itu terhitung satu quru' tapi mereka tidak 
menghitung 'iddahnya dengan haidh tersebut. 

Imam Syafi'I rahimahullah dalam kitabnya 
menguatkan pendapat ini bahwa yang dimaksud al- 
qur'u ini adalah suci dari haid bukan makna haid. Dan 
beliau membaca " fa tholliquuhunna" adalah masa 
dimana seseorang wanita layak untuk dicerai yaitu 
dalam masa sucinya. Ketika seorang wanita dicerai 
dalam masa haidnya maka tertolak.3 


c. Dalil Ketiga: 


Terdapat juga sebuah riwayat dari 'Aisyah 
radhiyallahu 'a n ha: 


O < O o 

(Cwwi ui)) 


‘Sesungguhnya makna quru' itu adalah suci"(HR. 
Malik) 3 4 


Hadits di atas diriwayatkan oleh Malik dalam 
sebuah kisah dengan sanad yang shahih. 

2. Quru' (Haid) 

Sedangkan menurut pandangan mayoritas 'ulama 
salaf (terdahulu) seperti Khulafa Rasyidin yang 


3 Kitab Al-Umm, 5/224 

4 Imam Malik, Al-Muwatha', 2/511 
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empat; Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali 
radhiyallahu 'anhum , Ibnu mas'ud, dan sebagian 
besargolongan sahabat, tabi'in dan para muhadditsin 
(ahli hadits), begitu juga menurut Al-Hanafiyah, dan 
Imam Ahmad bin Hanbal pada riwayat yang lain 
mengatakan al-qur'u justru bermakna haidh, atau 
hari-hari dimana seorang wanita menjalani masa 
haidhnya. 

Imam Ibnul Qayyim berkata: bahwasanya makna 
al-qur'u kembali kepada makna haidh. Dia tetapkan 
pendapatnya ini sehingga dia tidak mempunyai 
pendapat lain selain ini. 5 

Berdasarkan dalil-dalil berikut ini: 


a. Dalil Pertama 

Allah SWT berfirman: 





C.-'2lja.<i.J Tj 


"wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guru'(QS. Al-Bagarah: 
228 ) 


Dari ayat di atas, sesungguhnya Allah SWT 
menyuruh seorang wanita untuk ber'iddah dengan 
tiga quru' (tiga kali haidh). 

Jikalau diartikan al-qur'u itu suci dari haidh 
sebagaimana pendapat yang pertama, maka 
'iddahnya seorang wanita terhitung dua kali suci dan 
yang ketiga hanya sebagian hari saja, karena ketika ia 


5 Imam Ibnu Qayyim Al- Jauziyah, Jami' Al-Fiqh, 6/57 
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dicerai sudah dalam keadaan suci, dan saat itu sudah 
terhitung satu quru\ 

Jika demikian berarti kita belum beramal sesuai 
perintah-Nya yang ada di dalam Al-Quran. Karena 
perintah 'iddah dengan tiga kali quru' belum 
dilaksanakan secara sempurna, beda halnya ketika 
makna al-qur'u diartikan dengan haidh, maka jadilah 
'iddah bagi seorang wanita itu tiga kali haidh secara 
sempurna karena ketika ia dicerai ia dalam keadaan 
suci. Sesungguhnya beramal sesuai dengan petunjuk 
nash lebih utama daripada harus menyelisihinya 
dengan pemahaman yang berbeda. 

b. Dalil Kedua 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar radhiyallahu 
'anhu bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

"Thalaq terhadap budak wanita itu dua kali thalaq, 

dan masa 'iddahnya adalah dua kali haidh."(HR. 

Ibnu Majah) 6 

Telah dipahami bahwa tidak ada perbedaan 'iddah 
bagi seorang budak wanita dengan seorang wanita 
yang merdeka dari segi berakhirnya masa 'iddah. 

Perbedaan hanya terjadi pada jumlah masa 
'iddahnya, kalau seorang budak (hamba sahaya) 
'iddahnya hanya dua kali haidh, lebih sedikit masanya 
dibanding wanita merdeka yang masa 'iddahnya tiga 
kali haidh, tapi perbedaan inipun tidak akan merubah 


6 Sunan Ibnu Majah, 1/672 
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ketentuan 'iddah bagi masing-masing mereka; 
berakhirnya 'iddah bagi seorang budak wanita dua 
kali haidh dan seorang wanita merdeka tiga kali 
haidh. 7 

c. Dalil Ketiga 

Lafadz quru' menurut syar'i (agama) maknanya 
adalah haidh. Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: 

.. 55Cail 

"Tinggalkanlah shalat pada hari-hari 
haidhmu"(HR.Abu Dawud) 8 




Nabi Saw pun pernah berkata kepada Fatimah binti 
Abi Hubaisy: 


((^ ^ 3 °} 'M 


"Perhatikanlah apabila datang haidhmu, maka 
janganlah kamu shalat." (HR. Abu Dawud) 9 

Inilah dalil-dalil yang menunjukkan bahwa lafadz al- 
qur'u artinya adalah haidh dalam lafadz bahasa arab. 
Oleh karena itu wajib membawa arti ini pada asal 
katanya. 

Dari segi rasio akal logika pun mengatakan 
sesungguhnya adanya kewajiban 'iddah itu ialah 
untuk mengetahui apakah ada janin pada rahim 
seorang wanita ataupun tidak, dan itu tidak dapat 


7 Imam Al-Kasani, AI-Badai'Ash-Shanai', 3/194 

8 Sunan Abu Dawud, 1/209 

9 Sunan Abu Dawud, 1/191 
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diketahui melainkan dengan melihat wanita itu haidh 
atau tidak, bukan dengan sucinya. 

Dari sini telah jelas bahwa 'iddah itu dihitung 
dengan haidhnya wanita bukan dengan sucinya. 

Dari adanya dua perbedaan makna quru' di atas 
maka dapat disimpulkan cara penghitungannya 
adalah sebagai berikut: 


Contoh: Wanita ditalak tanggal 1 Rajab. Kapan 
masa 'iddahnya jika memakai tiga kali haidh atau tiga 
kali suci? Mari kita perhatikan tabel berikut ini. 


1 

rajab 

7 

rajab 

14 

rajab 

7 

sya'ban 

14 

sya'ban 

7 

ramadhan 

14 

ramadhan 

Talak 

ketika 

suci 

haid 

suci 

haid 

suci 

Haid 

Suci 


• Jika yang menjadi patokan adalah tiga kali suci: 
masa 'iddah mulai dihitung ketika masa suci saat 
dijatuhkan talak dan berakhir pada tanggal 7 
ramadhan saat muncul awal darah haidh ketiga. 
Di sini masa 'iddah akan melewati dua kali haidh. 

Maka dari mulai tanggal 7 ramadhan resmi sang 
wanita bukanlah istri dari suaminya. Karena 
telah habisnya masa 'iddah. 

• Jika yang menjadi patokan adalah tiga kali haidh: 
masa 'iddah dimulai dihitung dari haidh tanggal 
7 rajab dan berakhir pada tanggal 14 ramadhan 
setelah haidh ketiga selesai secara sempurna. Di 
sini masa 'iddah akan melewati tiga kali haidh 
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secara sempurna. 

Jika kita perhatikan, hitungan masa 'iddah dengan 
tiga kali haidh ternyata lebih lama dari tiga kali suci. 

B. Iddahnya Wanita Dengan Penghitungan Bulan 
Dan Hari 

Pembahasan lengkapnya akan dibahas pada tulisan 
berikutnya. 

C. Iddahnya Wanita Hamil 

Pembahasan lengkapnya akan dibahas pada tulisan 
berikutnya. 
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Bab 2: Cara Penghitungan Masa ‘Iddah wanita 


A. Iddahnya Wanita Merdeka Yang Dicerai Dan Masih 
Mendapat Haidh 

Seorang wanita yang masih sehat dan normal 
mendapat haidh setiap bulannya, apabila dijatuhkan 
thalaq atas dirinya oleh suaminya, maka masa 
'iddahnya adalah tiga kali mengalami suci dari haidh, 
atau tiga kali mengalami haidh, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS.AI-Baqarah:228 

Kewajiban 'iddah yang seperti ini untuk mereka 
wanita yang sudah pernah bercampur dengan 
suaminya. Jika belum, maka tidak ada 'iddah atasnya. 

1. Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Ahmad 

Menurut pendapat Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, 
dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya bahwasanya 
al-qur'u itu adalah suci. Jika seorang wanita dicerai 
dalam keadaan suci dan masih tersisa beberapa hari 
dari masa sucinya tersebut walaupun sesaat, maka itu 
terhitung satu quru'. 

Walaupun masa yang tersisa itu jangkanya pendek 
dan hanya sebentar (seperti satu hari), sisa hari itu 
sudah dapat dinamakan satu quru'. 

Sehingga bagi mereka yang memahami quru' itu 
adalah masa suci, berakhirnya masa 'iddah ketika 
melihat darah pada haidhnya yang ketiga. Ini 
pendapat Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah. 


1 

7 

14 

7 

14 

7 

14 
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raja b 

raja b 

raja b 

sya'ban 

sya'ban 

ramadhan 

ramadhan 

Talak 

ketika 

suci 

haid 

suci 

haid 

suci 

Haid 

Suci 


Sedangkan menurut Imam Ahmad ada perbedaan 
dalam hal ini, bahwa berakhirnya masa 'iddah 
seorang wanita tidak cukup hanya dengan melihat 
darah pada kali ketiga melainkan pada saat darah 
haidh benar-benar berhenti dan selesai kemudian 
diikuti dengan mandi wajib. 


Sehingga jika diperhatikan hal ini akan menjadi 
sama dengan mereka yang berpendapat arti quru' 
adalah haid. Karena telah melewati 3 kali haid 


1 raja b 

7 

raja b 

14 

raja b 

7 

sya'ban 

14 

sya'ban 

7 

ramadhan 

14 

ramadhan 

Talak 

ktika suci 

haid 

suci 

haid 

suci 

Haid 

Suci 


2. Al-Hanafiyah dan Ahmad 


Sedangkan menurut 'ulama-'ulama yang 
berpendapat bahwasanya al-qur'u adalah haidh 
seperi madzhab Al-Hanafiyah dan Imam Ahmad pada 
riwayatnya yang lain mengatakan bahwa berakhirnya 
masa 'iddah adalah ketika berakhirnya masa haidh 
yang ketiga secara sempuna. 

Maka artinya jika ia dicerai dalam keadaan suci 
maka tidak terhitung sucinya itu sebagai 'iddah, 
begitu pula ketika ia dicerai dalam kedaan haidh maka 
tidak terhitung sisa haidhnya itu sebagai 'iddah satu 
quru', yang demikian itu untuk menghormati 
bahwasanya tidak boleh seorang wanita dicerai 
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dalam keadaan haid h, karena yang demikian akan 
membuat lamanya masa 'iddah bagi wanita. 

Sesunggunya Allah SWT memerintahkan seorang 
wanita untuk ber'iddah dengan tiga kali quru' secara 
sempurna bukan sepotong-sepotong pada beberapa 
hari saja, oleh karena itu tidaklah terhitung satu quru' 
bagi wanita yang dicerai dalam keadaan haidh. 

Cara penghitungan habis masa 'iddah wanita 
berdasarkan quru yang berarti haid bisa di lihat 
kembali pada tabel di atas. 

B. 'Iddahnya budak wanita 

Budak wanita pun zaman dahulu jika dia berpisah 
dengan suaminya juga harus ber'iddah. 

'Iddahnya seorang budak wanita berbeda-beda 
tergantung keadaanya apakah ia dalam keadaan 
hamil atau tidak, masih memiliki haidh atau tidak. 

Perbedaannya hanya terletak ketika ia masih 
memiliki haidh, maka 'iddahnya adalah dua kali haidh 
atau dua kali suci, lebih sedikit dibandingkan wanita 
merdeka. 


" Tholoq terhadap budak wanita itu dua kali thalaq , 
dan masa Iddahnya adalah dua kali haidh. "(HR. Ibnu 
Majah) 10 


10 Ibnu majah, Sunan Ibnu Majah, 1/612 
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Bab 3: Apakah Berakhirnya Masa ‘Iddah Disyaratkan 

Mandi Wajib? 


Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat 
dikalangan ulama terkait iddah wanita dengan quru 
dengan pemahaman 3 kali haid. Apakah disyaratkan 
berakhirnya masa 'iddah dengan mandi wajib atau 
cukup dengan meyakini bahwa darah sudah berhenti 
tanpa harus mandi wajib? 

A. Al-Hanafiyah: Tidak Disyaratkan 

Menurut pendapat Al-Hanafiyah dan Ats-Tsauri 
bahwasanya berakhirnya masa 'iddah adalah dengan 
berhentinya darah pada haidh yang ketiga tanpa 
disyaratkannya mandi wajib terlebih dahulu, jika 
masa haidhnya adalah sepuluh hari. 

Perlu di ingat kembali bahwasanya pada madzhab 
Al-Hanafiyah membatasi maksimal seorang wanita 
dikatakan haidh adalah sepuluh hari. Jadi ketika 
sudah mencapai sepuluh hari dapat dipastikan darah 
haidh akan berhenti, dan apabila setelah sepuluh hari 
itu ia masih melihat darah maka tidak dapat di 
hukumkan saat itu adalah darah haidh sehingga 
dikatakan ia telah berada dalam keadaan suci. 

Sehingga menurut madzhab ini ketika masa haidh 
yang ketiga berakhir maka tidak boleh seorang wanita 
diruju' oleh suaminya kembali dan telah halal bagi 
wanita tersebut untuk menikah lagi 

Adapun jika masa haidh seorang wanita kurang 
dari sepuluh hari, maka sesungguhnya ia masih 
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berada dalam masa 'iddah selama ia belum mandi 
wajib, sehingga diperbolehkan baginya untuk 
ruju'(kembali) kepada suaminya dan saat itu belum 
boleh untuk menikah dengan orang lain. Tapi jika 
sudah mandi wajib dianggap telah habis masa 
iddahnya. 

Pendapat ini disandarkan pada dalil-dalil berikut: 

1. Dalil Al-Quran 

Sebagaimana Firman Allah Ta'ala: 

"...Dan janganlah kamu dekati mereka sebelum 
mereka sucl..."{ QS.AI-Baqarah:222) 

Yang dimaksud suci disini ialah setelah mandi 
wajib sehabis haidh." 

2. Dalil Al-Hadits 


Sebagaimana sebuah riwayat: 

IH )) : ju 5jf /L j di ii)i JS> 


Dari Nabi Saw , bahwasanya beliau bersabda: " 
Halal (boleh) bagi suami kembali kepada istrinya 
(ruju') sampai dia mandi dari haidhnya yang 
ketiga"(HR. Abdur Razag) 


Hadits diatas diriwayatkan oleh Abdur Razaq di 
dalam mushannif, hadits ini mauquf hanya sampai 


"Imam Al-Qurthubi, Al-Jami' Li Ahkami Al-Qur'an, 3/88 
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pada shahabat Umar dan Ali radhiyallahu 'anhuma. 

3. Dalil Ijma' 

Seluruh shahabat radhiyallahu 'anhum telah 
sepakat untuk menjadikan mandi sebagai syarat 
berakhirnya masa 'iddah. 

Sebagaimana terdapat sebuah riwayat dari 
Makhul bahwasanya Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu 
mas'ud, Abu Darda', 'Ubadah bin Shamit, dan 
Abdul la h bin Qais Al-Asy'ary radhiyallahu 'anhum 
mereka berkata bahwasanya seorang laki-laki yang 
mencerai istrinya dengan satu kali thalaq atau dua 
kali thalaq, maka dia lebih berhak terhadap istrinya 
selama si istri belum mandi wajib dari haidhnya yang 
ketiga, istri masih berhak terhadap harta warisan 
suami dan suami pun juga berhak terhadap harta istri 
selama masih berada dalam masa 'iddah. 

Para shahabat radhiyallahu 'anhum dalam hal 
ini juga telah sepakat dalam satu kata untuk 
menjadikan mandi sebagai syarat berakhirnya masa 
'iddah wanita. 

1. Dalil akal. Sesungguhnya darah haidh jika 
kurang dari sepuluh hari maka belum bisa dipastikan 
darah telah benar-benar berhenti, karena bisa jadi 
darah haidh akan kembali datang dan terulang di 
sela-sela sepuluh hari tersebut, sehingga jika darah 
berhenti kurang dari sepuluh hari, maka belum bisa 
dipastikan seorang wanita dikatakan suci karena 
sucinya dalam keraguan, kemungkinan benar-benar 
suci tapi kemungkinan akan haidh lagi, sehingga ia 
tetap dikatakan dalam masa 'iddah. 
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Tetapnya seorang wanita dalam masa 'iddah 
inilah yang bisa ditetapkan secara yakin ketika dia 
haidh kurang dari sepuluh hari bukan sucinya, dan 
menetapkan sesuatu dengan sebuah keyakinan tidak 
dapat dihilangkan dengan keraguan 

(jijj (jjjLji 


Oleh karena itu, apabila seorang wanita telah 
mandi wajib, maka habislah masa 'iddahnya dan 
habis masa ruju'(kembali) dengan suaminya, karena 
sudah tetap baginya hukum sebagaimana hukum 
orang-orang yang sudah bersuci, yaitu dengan 
kembali diperbolehkannya ia menunaikan sholat. 

B. Al-Hanabilah: Di Syaratkan 

Sedangkan menurut madzhab Al-Hanabilah 
dalam satu riwayatnya yang memahami makna quru 
adalah haid mengatakan bahwasanya berakhirnya 
masa 'iddah dan diperbolehkannya seorang wanita 
untuk menikah lagi ialah di saat ketika ia telah mandi 
wajib dari haidhnya yang ketiga tanpa melihat berapa 
lama masa haidhnya. 

Disini kemudian terjadi lagi perbedaan 
pendapat dikalangan mereka: 

1. Pendapat Pertama (Harus Mandi Wajib) 

Bahwa seorang wanita dikatakan masih dalam 
masa 'iddah selama ia belum mandi wajib, maka 
seorang suami boleh meruju' istrinya pada saat itu, 
dan tidak boleh orang lain menikahinya karena dia 
masih hak milik suaminya. 
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Hal ini didasarkan karena wanita tersebut masih 
belum boleh untuk shalat dikarenakan belum bersuci 
(mandi) maka tidak diperbolehkan pula saat itu untuk 
menikah, dan saat itu ia masih dikatakan orang yang 
haidh yang artinya masih dalam masa 'iddah. 

2. Pendapat Kedua (Tidak Harus Mandi) 

Sedangkan pendapat kedua masih dari kalangan 
Hanabilah dalam salah satu qoulnya mengatakan 
bahwasanya 'iddah akan berakhir dengan sucinya 
seorang wanita dari haidhnya yang ketiga dengan 
terhentinya darah haidh, ini adalah pendapat Abu Al- 
Khathab. 

Pendapat ini didasarkan pada firman Allah Ta'ala: 




" Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan 
diri mereka (menunggu) tiga kali quru'..."(QS.AI- 
Baqarah:228) 

Dari ayat di atas jelas bahwasanya setelah seorang 
wanita menjalani masa 'iddah selama tiga kali quru' 
(3 kali haid) secara sempurna 12 maka berakhirlah 
masa 'iddahnya. 

Al-Qadhi Menambahkan: "Apabila kita syaratkan 
berakhirnya masa 'iddah dengan mandi wajib, berarti 
ketika ia belum mandi boleh seorang suami meruju' 
istrinya kembali dan bagi istri haram untuk menikah 
lagi. Sedangkan menurutnya seluruh hukum 'iddah 


12 Imam Al-Qurthubi, Al-Jami' Li Ahkami Al-Qur'an, 3/116-117 

muka | daftar isi 




Halaman 26 dari 30 


akan berakhir dengan berhentinya darah haidh pada 
seorang wanita tanpa adanya syarat untuk mandi 
wajib terlebih dahulu." 13 


13 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, 9/86-87 

muka | daftar isi 




Halaman27dari30 


Penutup 


Demikianlah tulisan sederhana ini, semoga dapat 
bermanfaat bagi kita semua. Mudah-mudahan bisa 
melanjutkan pada tulisan berikutnya. Insyaallah. 
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Bab 1: Pengertian Haji & Umrah 


Ibadah haji dan umrah adalah dua jenis ibadah 
yang memiliki banyak persamaan dalam beberapa 
hal, namun sekaligus juga punya banyak perbedaan 
yang prinsipil dalam beberapa hal yang lain. 

Kita akan awali buku ini dengan membahas satu 
persatu tentang pengertian haji dan umrah. Kita 
bahas dimana letak persamaan dan perbedaan 
antara keduanya, serta bagaimana keduanya 
disyariatkan di dalam agama Islam yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad SAW. 


A. Pengertian Haji 

Kita mulai terlebih dahulu dengan pengertian haji, 
karena yang merupakan rukun Islam adalah ibadah 
haji. 

1. Bahasa 

Secara bahasa, kata haji bermakna (^) al- 
qoshdu, yang artinya menyengaja untuk melakukan 
sesuatu yang agung. Haji juga bermakna mendatangi 
sesuatu atau seseorang. Dikatakan hajja ilaina fulan 
artinya fulan mendatangi kita. Dan makna 
rajulun mahjuj J^j) adalah orang yang 

dimaksud. 


2. Istilah 

Sedangkan secara istilah syariah, haji berarti : 
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Mendatangi Ka'bah untuk mengadakan ritual 
tertentu. 


Ada juga yang mendefinisikan sebagai : 

(j-^j (j OjlSj 

^ t | ** J5 . ^ ^ 

oJjjilJ I Alu 


Berziarah ke tempat tertentu, pada waktu tertentu 
dan amalan-amalan tertentu dengan niat ibadah. 

i 


Dari definisi di atas dapat diuraikan bahwa ibadah 
haji tidak terlepas dari hal-hal berikut ini : 

■ Ziarah : 

Yang dimaksud dengan ziarah adalah mengadakan 
perjalanan (safar) dengan menempuh jarak yang 
biasanya cukup jauh hingga meninggalkan negeri 
atau kampung halaman, kecuali buat penduduk 
Mekkah. 

■ Tempat tertentu : 

Yang dimaksud dengan tempat tertentu antara 
lain adalah Ka'bah di Baitullah Kota Makkah Al- 
Mukarramah, Padang Arafah, Muzdalifah dan Mina. 

■ Waktu tertentu : 

Yang dimaksud dengan waktu tertentu adalah 
bahwa ibadah haji hanya dikerjakan pada bulan- 
bulan haji, yaitu bulan Syawal, Dzulqa'dah, 
Dzuihijjah. 


Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 459 
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■ Amalan Tertentu : 

Yang dimaksud dengan amalan tertentu adalah 
semua yang termasuk ke dalam perbuatan rukun 
haji, wajib haji dan sunnah seperti tawaf, wuquf, sa'i, 
mabit di Mina dan Muzdalifah dan amalan lainnya. 

■ Dengan Niat Ibadah : 

Semua itu tidak bernilai haji kalau pelakunya tidak 
meniatkannya sebagai ritual ibadah kepada Allah 
SWT. 

B. Perbedaan Haji dan Umrah 

Lantas apa perbedaan antara ibadah haji dan 
ibadah umrah? 

Setidak-tidaknya ada empat perbedaan utama 
antara ibadah haji dan ibadah umrah. Dan untuk 
lebih detail tentang perbedaan haji dan umrah, bisa 
kita rinci menjadi : 

1. Haji Terikat Waktu Tertentu 

Ibadah haji tidak bisa dikerjakan di sembarang 
waktu. Dalam setahun, ibadah haji hanya dikerjakan 
sekali saja, dan yang menjadi intinya, ibadah haji itu 
harus dikerjakan pada tanggal 9 Dzulhijjah, yaitu saat 
wuquf di Arafah, karena ibadah haji pada hakikatnya 
adalah wuquf di Arafah. 

Maka seseorang tidak mungkin mengerjakan 
ibadah haji ini berkali-kali dalam setahun. Ibadah haji 
hanya bisa dilakukan sekali saja. Dan rangkaian 
ibadah haji itu sudah dimulai sejak bulan Syawwal, 
Dzulqa'dah dan Dzulhijjah. 
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Sebaliknya, ibadah umrah bisa dikerjakan kapan 
saja tanpa ada ketentuan waktu. Bisa dikerjakan 7 
hari dalam seminggu, 30 hari dalam sebulan dan 365 
hari dalam setahun. 

Bahkan dalam sehari bisa saja ibadah umrah 
dilakukan berkali-kali, mengingat rangkaian ibadah 
umrah itu sangat sederhana, yaitu niat dan berihram 
dari miqat, tawaf di sekeliling Ka'bah, lalu diteruskan 
dengan mengerjakan ibadah sa'i tujuh kali antara 
Shafwa dan Marwah dan terkahir b er-tahallul. Secara 
teknis bila bukan sedang ramai, bisa diselesaikan 
hanya dalam 1-2 jam saja. 

2. Haji Harus ke Arafah Muzdalifah Mina 

Ibadah haji bukan hanya dikerjakan di Ka'bah saja, 
tetapi juga melibatkan tempat-tempat manasik 
lainnya, di luar kota Mekkah. Dalam ibadah haji, 
selain kita wajib bertawaf di Ka'bah dan Sa'i di Safa 
dan Marwah yang posisinya terletak masih di dalam 
masjid Al-Haram, kita juga wajib mendatangi tempat 
lain di luar kota Mekkah, yaitu Arafah, Muzdalifah 
dan Mina. 

Secara fisik, ketiga tempat itu bukan di Kota 
Mekkah, melainkan berada di luar kota, berjarak 
antara 5 sampai 25 Km. Pada hari-hari di luar musim 
haji, ketiga tempat itu bukan tempat yang layak 
untuk dihuni atau ditempati manusia, sebab 
bentuknya hanya padang pasir bebatuan. 

Padahal di ketiga tempat itu kita harus menginap 
(mabit), berarti kita makan, minum, tidur, buang 
hajat, mandi, shalat, berdoa, berdzikir dan semua 
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aktifitas yang perlu kita kerjakan, semuanya kita 
lakukan di tengah-tengah padang pasir. 

Untuk itu kita harus terbiasa berada di dalam 
tenda-tenda dengan keadaan yang cukup sederhana. 
Mengambil miqat sudah terjadi pada saat awal 
pertama kali kita memasuki kota Mekkah. Misalnya 
kita berangkat dari Madinah, maka miqat kita di Bi'ru 
Ali. Begitu lewat dari Bi'ru Ali, maka kita sudah 
menngambil miqat secara otomatis. Lalu kita 
bergerak menuju Ka'bah yang terdapat di tengah- 
tengah masjid Al-Haram, di pusat Kota Mekkah, 
untuk memutarinya sebanyak 7 kali putaran. 

Sedangkan ibadah umrah hanya melibatkan 
Ka'bah dan tempat sa'i, yang secara teknis semua 
terletak di dalam Masjid Al-Haram. 

Jadi umrah hanya terbatas pada Masjid Al-Haram 
di kota Mekkah saja. Karena inti ibadah umrah hanya 
mengambil berihram dari miqat, tawaf dan sa'i. 
Semuanya hanya terbatas di dalam masjid Al-Haram 
saja. 

3. Haji Hukumnya Wajib 

Satu hal yang membedakan antara umrah dan haji 
adalah hukumnya. Umat Islam telah sampai kepada 
ijma' bahwa ritual ibadah haji hukumnya wajib, 
fardhu 'ain bagi setiap muslim yang mukallaf dan 
mampu. Bahkan ibadah haji merupakan salah satu 
dari rukun Islam. Dimana orang yang mengingkari 
kewajiban atas salah satu rukun Islam, dan haji 
termasuk di antaranya, bisa dianggap telah keluar 
dari agama Islam. 
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Tidak seorang pun ulama yang mengatakan ibadah 
haji hukumnya sunnah, semua sepakat mengatakan 
hukumnya wajib atau fardhu 'ain. 

Berbeda dengan ibadah umrah. Para ulama tidak 
sepakat atas hukumnya. Sebagian bilang hukumnya 
sunnah, dan sebagian lainnya mengatakan hukum 
wajib. 

Ibadah umrah menurut Mazhab Al-Hanafiyah dan 
Al-Malikiyah hukumnya sunnah bukan wajib. 
Sedangkan pendapat Mazhab Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah mengatakan bahwa umrah hukumnya 
wajib minimal sekali seumur hidup. 2 

Namun sesungguhnya secara teknis, semua orang 
yang menunaikan ibadah haji, secara otomatis sudah 
pasti melakukan ibadah umrah. Karena pada 
dasarnya ibadah haji adalah ibadah umrah plus 
dengan tambahan ritual lainnya. 

4. Haji Memakan Waktu Lebih Lama 

Perbedaan yang lain antara ibadah haji dan umrah 
adalah dari segi durasi atau lamanya kedua ibadah 
itu. 

Secara teknis praktek di lapangan, rangkaian ritual 
ibadah haji lebih banyak memakan waktu 
dibandingkan dengan ibadah umrah. Orang 
melakukan ibadah haji paling cepat dilakukan 
minimal empat hari, yaitu tanggal 9-10-11-12 
Dzulhijjah. Itu pun bila dia mengambil nofor awal. 
Sedangkan bila dia mengambil nafar tsani, berarti 


2 Bada'i'ush-shanai' jilid 2 hal. 226 
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ditambah lagi menjadi 5 hari. 

Sementara durasi ibadah umrah hanya 
membutuhkan waktu 2 sampai 3 jam saja. Karena 
secara praktek, kita hanya butuh 3 pekerjaan ringan, 
yaitu berihram dari miqat, bertawaf tujuh kali 
putaran di sekeliling Ka'bah, lalu berjalan kaki antara 
Shafa dan Marwah tujuh kali putaran, dan bercukur 
lalu selesai. 

Sehingga lepas dari masalah hukumnya boleh atau 
tidak boleh sesuai perbedaan pendapat ulama, 
seseorang bisa saja menyelesaikan satu rangkaian 
ibadah umrah dalam sehari sampai dua atau tiga kali, 
bahkan bisa sampai berkali-kali. 

5. Haji Butuh Kekuatan Fisik Lebih 

Ibadah haji membutuhkan kekuatan fisik yang 
lebih besar dan kondisi kesehatan tubuh yang prima. 
Hal itu karena ritual ibadah haji memang jauh lebih 
banyak dan lebih rumit, sementara medannya pun 
juga tidak bisa dibilang ringan, sehingga ritualnya pun 
juga sedikit lebih sulit untuk dikerjakan. 

Di ketiga tempat yaitu Arafah, Muzdalifah dan 
Mina, memang prinsipnya kita tidak melakukan apa- 
apa sepanjang hari. Kita hanya diminta menetap saja, 
boleh makan, minum, istirahat, buang hajat, tidur, 
ngobrol atau apa saja, asal tidak melanggar larangan 
ihram. Kecuali di Mina, selama tiga hari kita 
diwajibkan melakukan ritual melontar tiga jamarat, 
yaitu Jumratul Ula, Jumrah Wustha dan Jumrah 
Aqabah. 

Teorinya sederhana, tetapi karena momentumnya 
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berbarengan dengan jutaan manusia dalam waktu 
yang amat semput, ternyata urusan wuquf di Arafah, 
bermalam di Muzdalifah sampai urusan melontar ini 
menjadi tidak mudah, karena berdesakan dengan 
tiga jutaan manusia dari berbagai bangsa. Seringkali 
terjadi dorong-dorongan hingga menimbulkan 
korban nyawa yang tidak sedikit. 

Dan karena terjadi pergerakan massa dalam 
jumlah jutaan, antara Mina, Arafah, Muzdalifah dan 
juga kota Mekkah, maka seringkali jatuh korban, baik 
luka, sakit atau pun meninggal dunia. Dan mengatur 
tiga juga manusia yang berlainan bahasa, adat, tradisi 
dan karakter bukan perkara yang mudah. 

Semua itu tidak terjadi dalam ibadah umrah, 
karena tidak ada tumpukan massa berjuta dan tidak 
sampai terjadi pergerakan massa dari satu tempat ke 
tempat lain. Sebab Ka'bah dan Shafa Marwah berada 
di satu titik, yaitu di dalam masjid Al-Haram. Lagi pula 
umrah boleh dikerjakan kapan saja, tidak ada durasi 
waktu yang membatasi. 

Maka ibadah umrah lebih sedikit dan singkat, 
karena hanya mengitari Ka'bah tujuh kali dan 
berjalan bolak-balik dari Safa dan Marwah tujuh kali. 


Kalau kita buat tabel perbedaan haji dan umrah, 
kira-kira hasilnya sebagai berikut: 



HAJI 

UMRAH 

Waktu 

Tanggal 9 -13 

Dzulhijjah 

Setiap saat 

Tempat 

Miqat - Mekkah 
(Masjid Al-Haram) - 
Arafah - Muzdalifah - 

Miqat- Mekkah (Masjid Al- 
Haram) 
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Mina 


Hukum 

Wajib Secara Ijma' 

Wajib : Hanafi Maliki 

Sunnah : Syafi'i Hambali 

Durasi 

4-5 hari 

2-3 jam 

Praktek 

■ Wuquf di Arafah 

■ Mabid di 

Muzdalifah 

■ Melontar Jumrah 
Aqabah di Mina 

■ Tawaf Ifadhah, Sa'i 
di Masjid Al-Haram 

■ Melontar Jumrah di 
Mina di hari Tasyrik 

■ Mabid di Mina di 
hari Tasyrik 

Tawaf dan Sa'i di Masjid Al- 
Haram 
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Bab 2: Masyru'iyah Haji 


Kalau ditilik dari sejarahnya, sesungguhnya ibadah 
haji termasuk ibadah yang paling kuno. Sebab ibadah 
haji sudah ada sejak zaman Nabi Ibrahim dan putera 
beliau, nabi Ismail alaihimassalam. 


Bahkan sebagian analis sejarah menyebutkan 
bahwa ibadah haji ke Ka'bah sudah dilakukan oleh 
Nabi Adam olaihissolom. Hal itu mengingat bahwa 
Baitullah atau Ka'bah di Mekkah Al-Mukarramah 
memang merupakan masjid pertama yang didirikan 
di muka bumi. 





Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
untuk manusia , ialah Baitullah yang di Bakkah 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 
manusia.(QS. Ali Imran : 96) 

Namun ibadah haji kemudian mengalami berbagai 
macam perubahan tata cara dan ritual. Perubahan 
itu terkadang memang datang dari Allah SWT 
sendiri, dengan bergantinya para nabi dan rasul, 
namun tidak jarang terjadi juga perubahan itu 
diciptakan oleh manusia sendiri, yang umumnya 
cenderung merupakan bentuk-bentuk penyimpa¬ 
ngan ajaran. 

Seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab di 
sebelum masa kenabian, yang mengubah ritual haji 
dan menodai rumah Allah dengan meletakkan 
berbagai macam patung dan berhala di seputar 
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banguan milik Allah SWT ini. 

Kemudian setelah diutusnya Rasulullah SAW 
sebagai nabi terakhir yang memuat risalah yang 
abadi, barulah kemudian ketentuan manasik haji 
dibakukan sampai hari kiamat. Sejak itu tidak ada lagi 
perubahan-perubahan yang berarti, kecuali 
pertimbangan-pertimbangan yang bersifat teknis 
semata, tanpa mengubah esensinya. 

A. Al-Quran 


Dalam syariat Islam, ibadah haji adalah ibadah 
yang disyariatkan di masa ketika Rasululah SAW telah 
berhijrah meninggalkan kota kelahiran beliau 
Mekkah Al-Mukaramah menuju ke tempat tinggal 
yang baru, Al-Madinah Al-Munawwarah. Selama 13 
tahun beliau diangkat menjadi pembawa risalah, 
Allah SWT tidak memerintahkannya untuk 
melaksanakan manasik haji. Barulah setelah 
Rasulullah SAW tinggal di Madinah kira-kira enam 
tahun, turun ayat berikut ini : 




Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah , yaitu orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Siapa mengingkari maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya dari semesta alam.(QS. Ali Imran : 97) 

Kata 'bagi Allah atas manusia' adalah shighah 
ilzam wa ijab (mAj j f ijij yaitu ungkapan untuk 
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mengharuskan dan mewajibkan. Apalagi ditambah 
dengan ungkapan pada bagian akhir ayat, yaitu 
kalimat 'siapa yang mengingkari'. Jelas sekali 
penegasan Allah dalam kalimat itu bahwa haji adalah 
kewajiban dan menentang kewajiban haji ini menjadi 
kafir. 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
mufassirin dan fuqaha tentang kapan turunnya ayat 
ini. Sebagian dari mereka, seperti Mazhab Asy- 
Syafi'iyah, menyebutkan bahwa ayat ini turun di 
tahun keenam hijriyah. Dan karena Rasulullah SAW 
melaksanakan haji di tahun kesepuluh hijriyah, maka 
dalam pandangan mazhab ini, kewajiban haji sifatnya 
boleh ditunda. 


Sementara sebagian ulama yang lainnya 
mengatakan turunnya di tahun kesembilan atau 
kesepuluh hijriyah. Mereka berpendapat 
Rasululullah SAW tidak menunda pelaksanaan 
ibadah haji meski hanya setahun. 


Selain itu di dalam Al-Quran masih banyak ayat 
yang menjadi dasar pensyariatan ibadah haji, 
misalnya ayat-ayat berikut ini : 




lAA i_ijlrA (j! 


Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 
sebagian dari syiar-syi'ar Allah. Maka siapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. (QS. Al-Bagarah : 158) 
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<ui 3' 


E* 


lA'i 


Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah 
karena Allah. (QS. Al-Baqarah : 196) 

B. Hadits 


Selain ayat Al-Quran di atas, haji juga disyariatkan 
lewat hadits yang menjelaskan lima rukun Islam. 


o 





Islam itu ditegakkan di atas lima perkara... haji. 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


i aw! A® ^llil 

(jLa3 lili k Jjji/j U ^Ip I 

I UJj C-A>-jJ oii i|g aMI <J 


Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan atas kalian ibadah haji j maka 
berangkatlah menunaikan ibadah haji. Seseorang 
bertanya,"Apakah tiap tahun ya Rasulallah?". 
Beliau SAW pun diam, sampai orang itu bertanya 
lagi hingga tiga kali. Akhirnya beliau SAW 
menjawab,"Seandainya Aku bilang 'ya 1 , pastilah 
kalian tidak akan mampu". (HR. Muslim) 

Hadits ini menegaskan bahwa kewajiban berhaji 
bukan setiap tahun, namun cukup sekali saja dalam 
seumur hidup. 

C. Ijma' 

Umat Islam sejak masa Rasulullah SAW hingga 14 
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abad kemudian secara ijma' keseluruhnya, bahwa 
menunaikan ibadah haji adalah salah satu dari rukun 
Islam yang lima, dan merupakan kewajiban setiap 
mukallaf yang diberikan keluasan dan kemampuan 
lahir dan batin oleh Allah SWT untuk 
mengerjakannya. 

Sedangkan untuk ibadah umrah, para ulama telah 
berijma' atas pensyariatan ibadah umrah, namun 
mereka tidak sepakat tentang hukumnya apakah 
wajib ataukah sunnah. 
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Bab 3: Keutamaan Haji 


Ada banyak nash yang menyebutkan berbagai 
keutamaan ibadah haji, diantaranya : 


A. Menjauhkan Kefakiran dan Menghapus Dosa 


Salah satu hikmah yang bisa diraih oleh mereka 
yang melaksanakan ibadah haji adalah melenyapkan 
kefakiran. Rasulullah SAW bersabda : 


IA5"" jJLaJl (jLlio LAAU (j-u 

JjASM dLfs>- j\S\Jl (_5^4 
^-1 % L >\$ 


Kerjakanlah haji dengan umrah berturut-turut , 
karena mengerjakan keduanya seperti itu akan 
melenyapkan kefakiran dan dosa-dosa 
sebagaimana api tukang pandai besi 
menghilangkan karat besi." (HR Ibnu Majah) 

Namun banyak yang mempertanyakan hadits ini, 
apa benar ibadah haji itu pasti melenyapkan 
kefakiran? Bukankah banyak bukti bahwa orang yang 
sudah mengerjakan ibadah haji, ternyata masih pada 
miskin juga. 

Jawabnya bahwa hadits ini bisa dipahami dengan 
dua cara. Cara pertama, memang orang yang pergi 
haji itu pasti tidak fakir, sebab orang yang fakir tidak 
mungkin pergi haji. Kalau pun ada orang fakir yang 
bisa pergi haji, bagaimana pun cara mendapatkan 
hartanya, yang pasti ketika dia bisa berangkat haji, 
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maka saat itu dia bukan orang yang fakir. 

Cara kedua, terkadang di antara hikmah bagi 
orang yang pergi haji itu bisa mendapat motivasi 
untuk bekerja lebih giat. Sebab belum pernah ada 
orang yang ketika pulang dari menunaikan ibadah 
haji lalu bilang sudah kapok. Selalu saja para jemaah 
haji punya keinginan untuk kembali lagi. Dan 
keinginan itu memberi motivasi untuk bekerja giat 
mencari rejeki lebih banyak. 

Dan ada juga yang menafsirkan hadits ini apa 
adanya, yaitu kalau mau kaya, pergi haji saja 
secepatnya. Sebab pergi haji memang akan 
mendatangkan rejeki yang lebih banyak lagi. 

Dan hanya Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu 
makna hadits ini sesungguhnya. 

Selain melenyapkan kefakiran, ibadah haji juga 
menjadi penebus dosa bagi pelakunya. Tidak ada 
ibadah yang lebih berharga dari yang dapat 
menghapus dosa-dosa. Karena tidak ada seorang 
pun yang luput dari dosa di dunia ini. Jangankan 
manusia biasa, para nabi dan rasul di dalam Al-Quran 
pun diceritakan kisah-kisah mereka dengan 
kesalahan dan dosa yang pernah mereka lakukan. 

Pengampunan dosa adalah peristiwa yang paling 
eksentrik dan dramatik. Bagaimana tidak, seseorang 
telah melakukan dosa, entah dengan meninggalkan 
kewajiban atau melanggar larangan dari Allah SWT, 
lalu kesalahan yang melahirkan dosa itu diampuni 
Allah, seolah tidak pernah terjadi. 

Tentu dosa-dosa yang dimaksud disini sebatas 
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dosa-dosa kecil saja. Sedangkan dosa besar, tentu 
tidak hilang begitu saja dengan pergi haji ke tanah 
suci. Dosa-dosa besar itu membutuhkan taubat 
dalam arti sesungguhnya, bukan hanya dengan 
beristighfar atau mengerjakan ritual ibadah tertentu. 

B. Haji Sebanding Nilainya dengan Jihad 

Jihad fi sabilillah adalah salah satu ibadah yang 
amat istimewa dan berpahala besar. Namun 
memang wajar apabila seorang berjihad 
mendapatkan karunia dan balasan yang amat besar, 
mengingat berjihad itu sangat berat. Selain harus 
meninggalkan kampung halaman, jauh dari anak dan 
istri, untuk berjihad juga dibutuhkan kekuatan, 
kemampuan, keterampilan serta yang lebih penting 
adalah jihad membutuhkan harta yang cukup 
banyak. 

Sehingga banyak shahabat Rasulullah SAW yang 
menangis bercucuran air mata saat dinyatakan tidak 
layak untuk ikut dalam jihad. 

Di antara mereka yang teramat kecewa karena 
tidak bisa ikut berjihad lantaran memang tidak punya 
syarat yang cukup adalah para wanita shahabiyah. 
Maka Allah SWT memberikan salah satu keringanan 
berupa ibadah haji, yang nilainya setara dengan 
berjihad di sisi Allah. Hal itu bisa pastikan dari apa 
yang diriwayatkan oleh Aisyah ummul-mukminin 
radhiyallahuanha : 


o ^ ^ j 0 1 o / s s 
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Dari Aisyahradhiyallahuanhuberkata, "Wahai 
Rasulullah, kami melihat jihad merupakan amalan 
yang paling utama, apakah kami (kaum wanita) 
tiada boleh berjihad"? Rasulullah SAWmenjawab, 
"Tidak, melainkan jihad yang paling utama dan 
terbaik adalah haji, yaitu haji yang mabrur.'(HR 
Bukhari) 

Hadits lainnya Rasulullah SAW bersabda, 

"Jihadnya orang yang sudah tua, anak keecil dan 
wanita adalah haji dan umrah." (HR. An-Nasa'i) 


C. Balasan Surga 


Salah satu keutamaan berhaji adalah janji untuk 
diberi balasan berupa surga oleh Rasulullah SAW : 


24-1 Sl! aJ 


e* 


Haji yang mabrur tidak ada balasan baginya 

kecuali serga." (HR Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini amat masyhur dan memang shahih 
karena diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Barangkali hadits ini adalah hadits yang paling dihafal 
oleh jutaan jamaah haji di dunia ini. 

Selain pendek jadi mudah diingat, hadits ini juga 
tegas memastikan bahwa ibadah haji yang dikerjakan 
dengan benar ( mabrur ) akan mendapat balasan 
berupa surga. 

Sesungguhnya cukup satu hadits ini saja sudah 
bisa memberi motivasi kuat bagi setiap muslim untuk 
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menunaikan ibadah haji ke Baitullah. 

D. Menghapus Dosa Seperti Bayi 

Bayi yang baru lahir tentu tidak pernah punya 
dosa. Kalau pun bayi itu dipanggil Allah SWT pasti 
masuk surga. 

Siapa yang tidak ingin menjadi seperti bayi 
kembali, hidup di dunia tanpa menanggung dosa. 
Sehingga kalau pun Allah SWT memanggil pulang 
kembali kepada-nya, sudah pasti tidak akan ada 
pertanyaan ini dan itu dari malaikat, karena toh 
memang tidak punya dosa. 


Orang yang melaksanakan ibadah haji dengan 
pasti disebutkan sebagai orang yang tidak punya 
dosa, bagaikan bayi yang baru pertama kali dilahirkan 
ibunya ke dunia ini. Dan yang mengatakan adalah 
Rasulullah SAW sendiri, langsung dari mulut beliau 
yang mulia. 


£ & f ^ T \ / o x ^ s °\ s ^ o I ** z- o s' 


Siapa yang pergi haji dengan tidak mengucapkan 
kata-kata kotor dan tidak berbuat kefasikan, maka 
ia pulang seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya. 
(HR Bukhari dan Muslim) 

E. Amal Terbaik 

Dalam hadits lain disebutkan bahwa Nabi SAW 
pernah ditanya tentang amal apa yang paling baik 
setelah iman dan jihad. Dan Beliau SAW menjawab 
pasti bahwa ibadah itu adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah. 
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"Amalan apakah yang paling utama?" Nabi 
menjawab, "Iman kepada Allah dan Rasul-Nya." 
Ditanya pula, "Lalu apa?" Beliau menjawab, "Jihad di 
jalan Allah." Beliau ditanya lagi, "Kemudian apa?" 
Jawab beliau, "Haji mabrur."(HR Bukhari dan 
Muslim) 

6. Jamaah Haji Menjadi Tamu Allah 

Inilah salah satu kehormatan yang hanya Allah 
SWT berikan kepada para jamaah haji dan juga 
jamaah umrah, yaitu mendapat gelar sebagai tamu- 
tamu Allah. Nabi SAW bersabda : 

ojjailujl (jjj ajC-Jl (jl 4Jdl A3j jUoaJlj >^>.1' 

Para jamaah haji dan umrah adalah tamu Allah. 
Allah memanggil mereka lalu mereka pun 
menyambut seruan-Nya. Bila mereka meminta 
kepada-Nya tentu Dia pasti memberinya. "(HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dalam syariat Islam, tamu memang punya 
kedudukan yang amat istimewa. Orang melayu 
mengatakan tamu adalah raja, sehingga berhak 
mendapat semua pelayanan dari tuan rumah. 

Kalau jamaah haji dan umrah menjadi tamu Allah 
SWT, tentunya mereka mendapatkan semua 
pelayanan dari Allah. Salah satu bentuk pelayanan 
dari Allah adalah apabila sang tamu punya hajat dan 
keinginan, tentunya tuan rumah akan malu kalau 
tidak meluluskannya. 

Maka para jamaah haji dan umrah adalah orang- 
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orang yang punya fasilitas khusus untuk bisa 
meminta kepada tuan rumah, yaitu Allah SWT. 

Dan kalau sang tamu datang meminta diampuni, 
jelas sekali sudah merupakan kewajiban Allah untuk 
meluluskan hajat sang tamu, yaitu mengampuni 
semua dosa-dosa yang telah lalu. 

Dan tuan rumah akan berbahagia manakala tamu 
bisa pulang dengan puas, lantaran semua hajatnya 
telah dikabulkan oleh tuan rumah. 

F. Dibanggakan Depan Malaikat 

Satu lagi keutamaan orangyang melakukan ibadah 
haji yang juga teramat istimewa, yaitu para jamaah 
haji itu dibanggakan oleh Allah SWT di depan para 
malaikatnya. 

Sedikit mundur untuk mengingat sejarah, dahulu 
awalnya para malaikat itu adalah di antara makhluk- 
makhluk Allah yang mempertanyakan kepada Allah 
SWT, tentang peran dan kedudukan manusia sebagai 
khalifah di atas bumi. Seolah-olah terkesan bahwa 
mereka agak memandang rendah kepada manusia. 
Namun karena Allah SWT perintahkan para malaikat 
sujud kepada manusia (Nabi Adam), maka mereka 
pun sujud, kecuali Iblis. 

Maka ketika para manusia anak-anak Adam itu 
berkumpul di Padang Arafah dengan taat, patuh dan 
tunduk kepada Allah SWT, saat itulah Allah SWT 
membanggakan mereka di hadapan para malaikat, 
yang dahulu sempat memandang rendah kepada 
manusia. 
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Dan para malaikat itu adalah makhluk yang paling 
tinggi derajatnya. Kalau sampai Allah 
membanggakan para jamaah haji di depan para 
makhkuk yang tinggi derajatnya, berarti derajat para 
jamaah haji itu pun juga sangat tinggi, sebab sudah 
bisa dijadikan kebanggaan. 


Ij» b» : JlJ gg &\ Jjl 

jjJJjJ AjVj Ajff PjJ jbjl jy> IwLP aMI (jl I 
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Dari Aisyah radhiyallahuanha bahwa Rasulullah 
SAW bersabda/'Tidak ada hari dimana Allah 
membebaskan hambanya dari api neraka kecuali 
hari Arafah. Dan sesungguhnya Allah condong 
kepada jamaah haji dan membanggakan mereka 
di depan para malaikat. (HR. Muslim) 

Tentunya dijadikan orang yang dibanggakan di 
depan malaikat itu selain anugerah juga sekaligus 
merupakan tanggung-jawab. 

Jangan sampai ada orang yang sudah 
mendapatkan kehormatan seperti itu, ternyata 
setelah pulang ke tanah air, masih saja merusak citra 
dan kebanggaan itu dengan mengerjakan perbuatan 
yang haram yang memalukan, bahkan menjijikkan. 

Apa yang telah Allah SWT banggakan di depan 
para malaikat itu dihancurkan sendiri oleh dirinya 
sendiri, dengan masih saja melakukan maksiat, 
menipu, mengambil harta orang, korupsi, makan 
uang rakyat, mencaci orang, memaki, menyakiti hati 
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orang, dan berbagai perbuatan busuk lainnya. 

Bahkan terkadang masih ada pak haji yang 
meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja karena 
alasan yang dibuat-buat, entah itu sibuk, macet, 
capek, meeting ini dan itu. Padahal dirinya tiap tahun 
bolak-balik pergi haji. 

Dan tidak sedikit bu haji yang sepulang dari Padang 
Arafah dibangga-banggakan di depan malaikat, 
ternyata masih saja mengumbar aurat dimana-mana, 
dengan alasan menyesuaikan diri, tuntuan skenario, 
permintaan atasan, dan seabreg alasan yang dibuat- 
buat dan memalukan yang tidak sesuai dengan citra 
dan apa yang telah Allah banggakan di depan 
malaikat. 

Kalau para malaikat tahu apa yang dilakukan oleh 
pak dan bu haji sekembali ke tanah air, mungkin 
mereka akan bilang,"Oh begitu ya kelakuan orang 
yang katanya dibangga-banggakan itu". 

Dapat kita bayangkan betapa murkanya Allah SWT 
kepada pak dan bu haji itu, lantaran sudah dibangga- 
banggakan di depan malaikat, ternyata yang 
dibanggakan itu tidak pantas mendapatkannya. 
Sungguh tidak punya malu. 

Maka keutamaan yang terakhir ini menjadi belati 
bermata dua. Di satu sisi, memang akan sangat 
memuliakan para jamaah haji, kalau sepulang dari 
haji semakin menjadi orang yang shalih. Tapi di sisi 
lain, bila para jamaah haji itu tidak bisa menjadi orang 
shalih, sepulang haji malah tambah menjadi-jadi 
maksiatnya, maka siap-siaplah mendapatkan murka 
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Allah. 

Nauzdubillahi min zalik. 
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Bab 4: Empat Hukum Haji 


Pada dasarnya ibadah haji hukumnya fardhu 'ain 
bagi tiap muslim, minimal dikerjakan sekali dalam 
seumur hidupnya. Kewajiban ini berlaku terhitung 
sejak seseorang dianggap telah memenuhi syarat 
wajib haji, yaitu beragama Islam, sudah baligh, 
berakal, merdeka dan berkemampuan atau 
istitha'ah. 

Bila salah satu dari syarat wajib haji di atas tidak 
atau belum terpenuhi, tentu hukumnya tidak wajib. 
Misalnya seorang yang belum baligh, ibadah haji 
baginya tidak menjadi kewajiban. Demikian juga bila 
ada seorang yang tidak waras, maka tidak ada 
kewajiban haji atasnya. 

Pembahasan lebih detail tentang syarat apa saja 
yang harus dipenuhi oleh seseorang agar dia wajib 
menjalankan ibadah haji, insya Allah akan kita bahas 
pada bab-bab selanjutnya. 

A. Wajib 

Ibadah haji yang hukumnya wajib bukan hanya 
terbatas pada haji untuk pertama kali, tetapi juga ada 
haji karena nadzar , qadha' atau karena murtad dan 
kembali lagi masuk Islam. 

1. Haji Islam 

Seorang yang cukup syarat dan belum pernah 
pergi haji sejak baligh, maka dia wajib untuk pertama 
kalinya melaksanakan ibadah haji. 

Ibadah haji yang seperti ini oleh banyak ulama 
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sering disebut dengan istilah Haji Islam. Maksudnya, 
ibadah haji yang diwajibkan dalam rukun Islam. 

2. Nadzar 


Ibadah haji yang kedua dan selanjutnya hukumnya 
tentu sunnah dan bukan lagi kewajiban. Namun bila 
seseorang bernadzar untuk pergi haji, lalu apa yang 
menjadi permintaannya kepada Allah SWT 
dikabulkan, maka meski dia sudah pernah pergi haji 
yang wajib, tetap saja dia wajib melaksanakannya 
kembali. Karena secara subjektif, ibadah haji yang 
dinadzarkan itu berubah hukumnya, dari sunnah 
menjadi wajib, khusus buat dirinya. 


Dasarnya adalah firman Allah SWT yang 
mewajibkan tiap orang yang bernadzar untuk 
menunaikan hutangnya. 




Kemudian , hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar 
mereka dan hendaklah mereka melakukan 
melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah). (QS. Al-Hajj : 29) 

3. Qadha' 


Jamaah haji yang tidak melakukan wuquf di Arafah 
pada tanggal 9 Dzulhijjah karena satu dan lain hal, 
maka diwajibkan untuk mengulangi lagi hajinya 
tahun depan, meski pun dia sudah pernah pergi haji 
sebelumnya. 

4. Murtad 
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Dalam pandangan Mazhab Al-Malikiyah, seorang 
yang sudah pernah mengerjakan haji wajib, 
kemudian murtad atau keluar dari agama Islam, bila 
dia kembali lagi memeluk agama Islam, maka dia 
wajib berhaji lagi. 3 


Hal itu lantaran kekafirannya telah menghapus 
amal-amalnya yang pernah dikerjakan, termasuk 
ibadah haji. Pendapat ini didasarkan pada ayat Al- 
Quran : 


, ' \ K s J, si**' 

jUJi bpoJi (3 



Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari 
agamanya , lalu dia mati dalam kekafiran , maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 
di akhirat , dan mereka itulah penghuni neraka , 
mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Bagarah : 217) 

Jika kamu mempersekutukan , niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. (QS. Az-Zumar: 65) 

Namun Mazhab Asy-Syafi'iyah memandang bahwa 
orangyang murtad tapi kembali lagi masuk Islam, haji 
yang pernah dikerjakannya tidak terhapus dan tidak 
hilang. Sehingga orang itu tidak perlu mengulang 
hajinya. 


3 Al-Jami' Al-Kabir, jilid 3 hal. 48 
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B. Sunnah 
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Ibadah haji yang hukumnya sunnah antara lain 
adalah haji yang dikerjakan untuk kedua kalinya, atau 
ibadah haji yang dikerjakan oleh anak yang belum 
baligh tapi sudah mumayyiz. 

1. Haji Yang Kedua Dan Seterusnya 

Seorang yang pernah mengerjakan haji Islam, 
maka kalau dia berangkat haji lagi di tahun-tahun 
berikutnya, hukum haji baginya adalah haji sunnah. 


Sebab perintah untuk mengerjakan ibadah haji 
pada dasarnya hanya sekali saja seumur hidup, 
sebagaimana disebutkan di dalam hadits berikut ini : 


: yj Jlii \JrJ^ 'j?'} j i J&\ l^j 

(Jljj-j lili k awI Jb ^Ip I 
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Wahai manusia , sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan atas kalian Ibadah haji j maka 
berangkatlah menunaikan ibadah haji. Seseorang 
bertanya,"Apakah tiap tahun ya Rasulallah?". 
Beliau SAW pun diam, sampai orang itu bertanya 
lagi hingga tiga kali. Akhirnya beliau SAW 
menjawab,"Seandainya Aku bilang 'ya 1 , pastilah 
kalian tidak akan mampu". (HR. Muslim) 

2. Belum Baligh 

Seorang anak kecil yang belum baligh, apabila 
mengerjakan semua ritual ibadah haji dengan 
lengkap, maka hukumnya menjadi ibadah sunnah 
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bagi dirinya. 

Dan karena hanya menjadi ibadah haji yang 
hukumnya sunnah, apabila suatu hari dia mencapai 
usia baligh, maka tetap ada kewajiban untuk 
berangkat haji lagi, yang hukumnya wajib atas 
dirinya. 

C. Makruh 

Selain haji yang hukumnya wajib dan sunnah, juga 
ada haji yang hukumnya makruh. 

Misalnya haji yang dilakukan berulang-ulang 
dengan menghabiskan banyak biaya, sementara 
orang-orang di sekelilingnya mati kelaparan. 
Perbuatan ini meski judulnya mengerjakan ibahdah 
haji, tetapi hukumnya dimakruhkan oleh banyak 
ulama. 

Demikian juga wanita yang pergi haji tanpa izin 
suaminya. Bila suaminya tidak mengizinkan, tapi 
nekad pergi haji juga, hukumnya dimakruhkan oleh 
para ulama, bahkan sebagian mengharamkannya. 

1. Berulang-ulang Buang Harta 

Pada dasarnya berhaji yang kedua dan seterusnya 
termasuk haji yang hukumnya sunnah. Namun 
kesunnahan ini bisa berbalik menjadi makruh 
hukumnya dalam kasus-kasus tertentu secara 
subjektif. 

Misalnya bila seseorang bertempat tinggal di 
daerah yang terbelakang, miskin, kumuh dan sangat 
membutuhkan bantuan secara finansial. Tetapi dia 
enggan memberi sebagain hartanya kepada mereka, 
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karena uangnya digunakan untuk berangkat haji ke 
tanah suci setiap tahun. Maka dalam hal ini hukum 
hajinya makruh atau kurang disukai. 

Mengapa? 

Karena dia lebih mementingkan ibadah yang 
hanya untuk dirinya sendiri, padahal hukumnya 
sunnah. Sementara memberi makan orang yang 
lapar di sekelilingnya hukumnya bukan sunnah 
melainkan wajib. 

Kaidahnya, bila ada kewajiban yang terhalang 
untuk dikerjakan hanya karena mengejar amal yang 
hukum dasarnya sunnah, maka ibadah sunnah itu 
berubah menjadi makruh bahkan haram. 

j ^ 

Kewajiban yang tidak bisa ditunaikan karena suatu 

perkara , maka perkara itu hukumnya ikut menjadi 

wajib 

2. Wanita Tanpa Izin Suami 

Termasuk hukumnya makruh adalah bila seorang 
wanita berangkat ke tanah suci tanpa izin dari 
suaminya, atau anak kecil tanpa izin dari orang 
tuanya. 

D. Haram 

Terakhir adalah ibadah haji yang hukumnya 
haram. Maksudnya adalah haram dalam 
mengerjakan ibadah haji. Namun bila semua syarat 
dan rukun haji dipenuhi, ibadah hajinya itu dianggap 
sah dan sudah menggugurkan kewajiban haji. 
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Adapun penyebab haramnya antara lain karena 
menggunakan harta yang haram atau harta yang 
bukan haknya tanpa seizin yang punya. Uang haram 
itu macam-macam cara mendapatkannya, biasa 
uang hasil merampok, menipu, mencuri, 
membungakan uang, korupsi, suap, hasil mark-up 
anggaran, atau menyunat anggaran hingga hasil 
haram dari berbagai proyek siluman. 

Bila seorang renteniryang terbiasa membungakan 
uang dan memeras darah rakyat kecil berangkat 
menunaikan ibadah haji, maka hukum haji yang 
dikerjakannya itu adalah haji yang haram. 

Demikian juga pejabat yang menggelapkan uang 
rakyat, bila harta itu kemudian digunakan untuk 
membiayai haji bagi diri, keluarga, kroni serta 
koleganya, maka haji mereka hukumnya juga haram. 

Pegawai yang tiap hari menilep uang instansinya 
dengan cara yang curang, meski aman dan tidak 
ketahuan, karena dilakukan secara berjamaah, lalu 
uang itu digunakan untuk berangkat haji, maka haji 
yang dilakukannya itu haram dan berdosa. 

Namun dalam ilmu fiqih disebutkan meski 
hukumnya haram, tetap saja bila ibadah haji itu 
dikerjakan lengkap dengan semua syarat dan 
rukunnya, hukum ibadah hajinya tetap sah, dan 
secara hukum, kewajiban menjalankan ibadah haji 
sudah gugur. Tetapi ada beberapa konsekuensi bila 
berhaji dengan uang haram, antara lain : 

1. Tidak Mendapat Ampunan Allah 

Orang yang berhaji dengan uang haram, maka 
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hajinya tidak mendapatkan ampunan dari Allah SWT. 
Padahal salah satu keutamaan ibadah haji adalah 
mendapatkan ampunan dari Allah. 

Bahkan orang yang pergi haji dijanjikan akan 
diampuni dosanya seperti layaknya bayi yang baru 
lahir ke dunia. Tetapi janji ini tidak berlaku buat 
mereka yang berhaji dengan uang haram. 

2. Tidak Mendapat Surga 

Orang yang berangkat haji dengan uang haram, 
maka ibadah haji yang dilakukannya itu tidak akan 
membuahkan surga di akhirat nanti. Padahal surga 
dijanjikan buat orang yang berhaji mabrur. 

Mau mabrur dari mana, uangnya saja haram? 

3. Tidak Dibanggakan di Depan Malaikat 

Orang yang berangkat haji dengan uang haram, 
maka tidak akan dibanggakan oleh Allah SWT di 
depan para malaikatnya. 

Sebab orang yang Allah SWT banggakan di depan 
para malaikat itu hanyalah mereka yang bersih dari 
dosa atau tidak punya tanggungan dosa. Meski 
mereka ada di Padang Arafah, tetapi uang yang 
dipakai untuk biaya haji adalah uang haram, hajinya 
jadi tidak mendatangkan kebanggaan apa-apa. 

4. Doa-doanya Tidak Akan Diterima Allah 

Orang yang berangkat haji dengan uang haram, 
maka doa-doa yang dipanjatkannya tidak akan 
diterima Allah SWT. 

Sebab Allah SWT tidak akan menerima permintaan 
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dari mulut yang makan uang haram. Sebagaimana 
kisah dari Nabi SAW tentang orang yang berdoa tapi 
makanannya haram, minumannya haram, 
pakaiannya haram. Bagaimana mungkin doanya akan 
diterima Allah SWT? 

Padahal hari-hari selama haji itu sebenarnya 
tempat dan waktu yang paling tepat untuk berdoa, 
berdzikir dan memanjatkan permohonan. Tetapi 
gara-gara uangnya uang panas, semua akan jadi sia- 
sia belaka. 


5. Masuk Neraka 


Orang yang berangkat haji dengan uang haram, 
maka jangan marah kalau nanti di akhirat masuk 
neraka. Sebab dosa makan harta haram itu akan 
terus abadi, sampai diganti atau dibebaskan. 


Kalau tidak, maka uang yang tidak halal itu akan 
menjadi bahan bakar api neraka. Api itu akan 
mengosongkan kulit, daging dan tulang mereka. Dan 
kalau kulit mereka sudah gosong atau matang, maka 
Allah akan memberi mereka kulit yang baru, sekedar 
agar mereka bisa terus menerus merasakan panas 
api neraka yang membakar kulit mereka. 





Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain , supaya mereka 
merasakan azab. (QS. An-Nisa': 56) 

Jadi bukan berarti orang yang berangkat haji 
dengan yang haram bisa enak-enakan menikmatinya. 
Sebaliknya, justru dia rugi karena tidak dapat apa-apa 
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dari hajinya, kecuali sekedar sah dan gugur 
kewajiban. 
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Bila seseorang telah dapat memenuhi syarat 
kemampuan dalam arti dia punya uang untuk 
berangkat haji, tentu sangat diutamakan agar 
menyegerakan berangkat haji. 

Namun muncul perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama, apakah hukum menyegerakan 
berangkat haji, apakah wajib sehingga kalau tidak 
segera berangkat maka dia berdosa? Ataukah 
dibolehkan baginya untuk menunda 
keberangkatannya sampai tahun-tahun mendatang? 

Para ulama berbeda pandangan tentang apakah 
sifat dari kewajiban itu harus segera dilaksanakan, 
ataukah boleh untuk ditunda. 

A. Harus Segera 

Jumhur ulama di antaranya Mazhab Al-Hanafiyah, 
Al-Malikiyah dan A-Hanabilah menegaskan bahwa 
ibadah haji langsung wajib dikerjakan begitu 
seseorang dianggap telah memenuhi syarat wajib, 
tidak boleh ditunda-tunda .. 4 

Dalam istilah yang sering dipakai oleh para ulama, 
kewajiban yang sifatnya seperti ini disebut dengan al- 
wujubu 'ala al- fauri 

Menunda berangkat haji padahal sudah mampu 
termasuk dosa yang harus dihindari menurut 


4 Syarah Al-Kabir jilid 2 hal. 2, Al-Mughni jilid 3 hal. 241, Al- 
furu’ jilid 3 hal. 243 
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pendapat mereka. Dan bila pada akhirnya 
dilaksanakan, maka hukumnya menjadi haji qadha', 
namun dosanya menjadi terangkat. 


Ada banyak dalil yang dikemukakan oleh mereka 
yang mewajibkan, antara lain : 


1. Diancam Mati Sebagai Yahudi atau Nasrani 

Orang yang punya harta dan mampu pergi haji, 
kalau dia menunda-nunda keberangkatannya, maka 
diancam kalau mati bisa mati sebagai Yahudi atau 
Nasrani. Hal itu didasarkan pada hadits berikut ini : 




j! s 


Orang yang punya bekal dan kendaraan yang bisa 
membawanya melaksanakan Ibadah haji ke 
Baitullah tapi dia tidak melaksanakannya , maka 
jangan menyesal kalau mati dalam keadaan 
yahudi atau nasrani. (HR. Tirmizy) 5 

2. Berhajilah Sebelum Tidak Bisa Haji 

Ada sebuah hadits yang dijadikan dasar oleh 
banyak ulama tentang kewajiban untuk 
menyegerakan ibadah haji begitu seseorang sudah 
mampu, dalam arti sudah memiliki harta yang cukup, 
yaitu : 


5 Al-Imam At-Tirmizy mengatakan hadits ini gharib 
dimana beliau tidak mengetahui hadits ini kecual lewat wajh 
ini saja. Dalam sanadnya ada kritik. Salah seorang 
perawinya, yaitu Hilal bin Abdullah adalah majhul. 
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Laksanakan ibadah haji sebelum kamu tidak bisa 
haji. (HR. Al-Hakim dan Al-Baihaqi) 

Keadaan tidak bisa haji bisa saja dengan sakit, 
kematian atau tidak ada keamanan dalam perjalanan 
haji. Maka mumpung ada jalan, diwajibkan segera 
mengerjakannya. 

3. Tidak Tahu Apa Yang Akan Terjadi 

Seorang yang sudah mampu dan punya 
kesempatan, wajib segera mengerjakan ibadah haji. 
Alasannya karena kita tidak pernah tahu apa yang 
terjadi kemudian, sebagaimana bunyi hadits berikut 
ini : 

y-\ (jLs ^i-l (fl 




Bersegeralah kamu mengerjakan haji yang fardhu, 

karena kamu tidak tahu apa yang akan terjadi. 

(HR. Ahmad) 

Banyak orang yang kurang pandai memelihara 
kekayaan. Kecenderungan banyak orang akan segera 
menghabiskan hartanya, kalau tidak segera dipakai 
untuk sesuatu yang berarti. Ada orang yang kalau 
punya harta di tangannya, terasa amat panas, jadi 
rasanya ingin segera membelanjakan. Dan kalau 
tidak segera berangkat haji, hartanya cepat menguap 
entah kemana. 

Selain itu menurut pendapat ini, menunda 
pekerjaan yang memang sudah sanggup dilakukan 
adalah perbuatan terlarang, sebab khawatir nanti 
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malah tidak mampu dikerjakan. 

B. Boleh Ditunda 

Namun sebagian ulama lain menyebutkan bahwa 
kewajiban melaksanakan ibadah haji boleh 
diakhirkan atau ditunda pelaksanaannya sampai 
waktu tertentu, meski sesungguhnya telah terpenuhi 
semua syarat wajib. Istilah lainnya yang juga sering 
dipakai untuk menyebutkan hal ini adalah al- 
wujubu'ala ot-tarokhi jc. 

Kalau segera dikerjakan hukumnya sunnah dan 
lebih utama, sedangkan mengakhirkannya asalkan 
dengan azam (tekad kuat) untuk melaksanakan haji 
pada saat tertentu nanti, hukumnya boleh dan tidak 
berdosa. 

Dan bila sangattidakyakin apakah nanti masih bisa 
berangkat haji, entah karena takut hartanya hilang 
atau takut nanti terlanjur sakit dan sebagainya, maka 
menundanya haram. 

Di antara yang berpendapat demikian adalah 
Mazhab As-Syafi'iyah serta Imam Muhammad bin Al- 
Hasan . 6 

Dalil yang digunakan oleh pendapat ini bukan dalil 
sembarang dalil, namun sebuah dalil yang sulit untuk 
ditolak. 

1. Semua Hadits di Atas Lemah 

Meski hadits-hadits yang disodorkan para ulama 
pendukung kewajiban menyegerakan haji itu 

6 Al-Umm jilid 2 hal. 117-118, Raudhatut-talib jilid 2 hal. 456, 
Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 460 
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kelihatan sangat mengancam, namun jawaban para 
ulama yang mendukung mazhab ini tidak kalah 
kuatnya. Mereka bilang bahwa semua hadits di atas 
itu tidak ada satu pun yang shahih. Semua hadits itu 
bermasalah, sebagiannya ada yang lemah dan 
sebagian lagi malah hadits palsu. 

Maka kita tidak perlu repot dengan dalil-dalil yang 
nilai derajat haditsnya masih bermasalah. Karena 
hadits lemah apalagi palsu, jelas tidak bisa dijadikan 
sandaran dalam berdalil. 

2. Praktek Rasulullah & 124 ribu Shahabat 

Sementara di sisi lain justru Rasulullah SAW sendiri 
yang mencontohkan dan juga diikuti oleh 124 ribu 
shahabat untuk menunda pelaksanan ibadah haji. 

Sekedar untuk diketahui, ayat tentang kewajiban 
melaksanakan ibadah sudah turun sejak tahun 
keenam Hijriyah. Sedangkan beliau SAW bersama 
124 ribu shahabat baru melakukannya di tahun 
kesepuluh Hijriyah. 

jwJUJl ^p a!s! 

Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban 

manusia terhadap Allah , yaitu orang yang 

sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Siapa mengingkari maka sesungguhnya Allah 

Maha Kaya dari semesta alam.(QS. Ali Imran : 97) 

Itu berarti telah terjadi penundaan selama empat 
tahun, dan empat tahun itu bukan waktu yang 
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pendek. Padahal Rasulullah SAW sejak peristiwa 
Fathu Mekkah di tahun kedelapan hijriyah sudah 
sangat mampu untuk melaksanakannya. 

Seandainya orang yang menunda ibadah haji itu 
berdosa bahkan diancam akan mati menjadi Yahudi 
atau Nasrani, tentu Rasulullah SAW dan 124 ribu 
shahabat beliau adalah orang yang paling berdosa 
dan harusnya mati menjadi Yahudi atau Nasrani. 
Sebab mereka itu menjadi panutan umat Islam 
sepanjang zaman. 

Namun karena haji bukan ibadah yang sifat 
kewajibannya f auri (harus segera dikerjakan), maka 
beliau SAW mencontohkan langsung bagaimana haji 
memang boleh ditunda pelaksanaannya, bahkan 
sampai empat tahun lamanya. 7 


7 Al-Umm jilid 2 hal. 118 
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Bab 6: Qiran Ifrad & Tamattu’ 


Ada tiga istilah yang seringkali kita dengar terkait 
dengan tata cara pelaksanaan ibadah haji, yaitu 
Qiron (oUl), Ifrad (A$) dan Tamattu' (A^). 

Sesungguhnya ketiga istilah ini membedakan 
antara teknis penggabungan antara ibadah haji 
dengan ibadah umrah. Kita tidak bisa memahami apa 
yang dimaksud dengan ketiga istilah ini kalau kita 
belum memahami bentuk haji dan umrah. 

Sekedar menyegarkan ingatan, haji dan umrah 
adalah dua jenis ibadah ritual yang masing-masing 
punya persamaan dan perbedaan. 

Di antara persamaan antara ibadah haji dan 
ibadah umrah adalah : 

■ Umrah dan haji sama-sama dikerjakan dalam 
keadaan berihram. 

■ Umrah dan haji sama-sama dikerjakan dengan 
terlebih dahulu mengambil miqat makani, 
sebagaimana sudah dibahas pada bab 
sebelumnya. 

■ Umrah dan haji sama-sama terdiri dari tawaf yang 
bentuknya mengelilingi Ka'bah tujuh putaran, 
disambung dengan sa’i tujuh kali antara Shafa dan 
Marwah, lalu disambung dengan bercukur atau 
tahallul. Boleh dibilang ibadah haji adalah ibadah 
umrah plus beberapa ritual ibadah lainnya. 

Namun umrah dan haji punya perbedaan yang 
sangat mendasar, antara lain : 
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■ Semua ritual umrah yaitu tawaf, sa'i dan bercukur, 
cukup hanya dilakukan di dalam masjid Al-Haram. 
Sedangkan ritual haji adalah terdiri dari ritual 
umrah ditambah dengan wukuf di Arafah, 
bermalam di Muzdalifah, melontar Jamarat di 
Mina sambil bermalam selama disana selama 
beberapa hari. 

■ Ibadah umrah bisa dilakukan kapan saja berkali- 
kali dalam sehari karena durasinya cukup pendek, 
sedangkan ibadah haji hanya bisa dikerjakan 
sekali dalam setahun. Inti ibadah haji adalah 
wuquf di Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah. Dimana 
durasi ibadah haji sepanjang 5 sampai 6 hari 
lamanya. 

Jadi karena ibadah umrah dan haji punya irisan 
satu dengan yang lain, atau lebih tepatnya ibadah 
umrah adalah bagian dari ibadah haji, maka 
terkadang kedua ibadah itu dilaksanakan sendiri- 
sendiri, dan terkadang bisa juga dilakukan 
bersamaan dalam satu ibadah. 

Dan semua itu akan menjadi jelas kalau kita bahas 
satu persatu istilah Qiran, Ifrad dan Tamattu'. 

A. Haji Qiran 

1. Pengertian 
a. Bahasa 

Istilah qiran (oD?) kalau kita perhatikan secara 
bahasa ( etimologi ) bermakna : 

<J! 

Menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang 
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lain. 

Istilah qiran (o'j) oleh orang Arab juga digunakan 
untuk menyebut tali yang digunakan untuk mengikat 
dua ekor unta menjadi satu. Ats-Tsa'labi mengatakan 


A;l9 Oj-GU (Jj^ jijl Jlflj 5) 


Tali tidaklah disebut qiran kecuali bila tali itu 
mengikat dua ekor unta. 

b. Istilah 

Dan secara istilah haji, qiran adalah : 

O' 




Seseorang berihram untuk umrah sekaligus juga 
untuk haji 


Atau dengan kata lain, Haji Qiran adalah : 

j ^ um ' ^ &yk>Ju O' 




Seseorang berihram dengan umrah pada bulan- 
bulan haji j kemudian memasukkan haji ke 
dalamnya sebelum tawaf 

Maka seseorang dikatakan melaksanakan haji 
dengan cara Qiran adalah manakala dia melakukan 
ibadah haji dan umrah digabung dalam satu niat dan 
gerakan secara bersamaan, sejak mulai dari 
berihram. 

Sehingga ketika memulai dari miqat dan berniat 
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untuk berihram, niatnya adalah niat berhaji dan 
sekaligus juga niat berumrah. Kedua ibadah yang 
berbeda, yaitu haji dan umrah, digabung dalam satu 
praktek amal. Dalam peribahasa kita sering 
diungkapkan dengan ungkapan, sambil menyelam 
minum air. 


2. Dalil 

Praktek menggabungkan ibadah haji dengan 
ibadah umrah dibenarkan oleh Rasulullah SAW 
berdasarkan hadits nabawi berikut ini. 


jjjibl £l3jjl ^tc- j|g 4JJI 

(JJbl jjJo lLo3 

JI L) jjjjb I ^ lio ll L) ^ 4111 G|jjJJi» 13 

^clJl ^5 0 ^ Js- I 3 L 3 3 ] SjJojJlJ ^5JI 


'Aisyoh radliallahu 'anha berkata: "Kami 
berangkat bersama Nabi SAW pada tahun hajji 
wada' (perpisahan). Diantara kami ada yang 
berihram untuk 'umrah, ada yang berihram untuk 
hajji dan 'umrah dan ada pula yang berihram untuk 
hajji. Sedangkan Rasulullah SAW berihram untuk 
hajji. Adapun orang yang berihram untuk hajji atau 
menggabungkan hajji dan 'umrah maka mereka 
tidak bertahallul sampai hari nahar (tanggal 10 Dzul 
Hljjah) ". (HR. Bukharl) 

Tentunya karena Qiran itu adalah umrah dan haji 
sekaligus, maka hanya bisa dikerjakan di dalam 
waktu-waktu haji, yaitu semenjak masuknya bulan 
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Syawwal. 

3. Prinsip Qiran 

a. Cukup Satu Pekerjaan Untuk Dua Ibadah 

Jumhur ulama termasuk di dalamnya pendapat 
Ibnu Umar radhiyallahuanhu, Jabir, Atha', Thawus, 
Mujahid, Ishak, Ibnu Rahawaih, Abu Tsaur dan Ibnul 
Mundzir, menyebutkan karena Qiran ini adalah 
ibadah haji sekaligus umrah, maka dalam prakteknya 
cukup dikerjakan satu ritual saja, tidak perlu dua kali. 8 

Tidak perlu melakukan 2 kali ritual tawaf dan tidak 
perlu 2 kali melakukan ritual sa'i, juga tidak perlu 2 
kali melakukan ritual bercukur. Semua cukup 
dilakukan satu ritual saja, dan sudah dianggap 
sebagai dua pekerjaan ibadah sekaligus, yaitu haji 
dan umrah. 


Seperti itulah petunjuk langsung dari Rasulullah 
SAW lewat hadits Aisyah radhiyallahuanha. 


llljJs Ijilis LcLs 


e* 


jjyj jJl 


Mereka yang menggabungkan antara haji dan 
umrah (Qiran) cukup melakukan satu kali tawaf 
saja. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dan haji qiran itulah yang dilakukan langsung oleh 
Aisyah radhiyallahuanha. Dan Rasulullah SAW 
menegaskan untuk cukup melakukan tawaf dan sa'i 
sekali saja untuk haji dan umrah. 


Asy-Syarhul Kabir jilid 2 hal. 28, Nihayatul Muhtaj jilid 2 hal. 
442, Al-Mughni jilid 3 hal. 465 
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lAygJL) dl^ tSjfz 


Cukup bagimu satu kali tawaf dan sa'i antara 
Shawa dan Marwah untuk haji dan umrahmu. (HR. 
Muslim) 


Bahkan ada hadits yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW sendiri saat berhaji, juga berhaji 
dengan Haji Qiran. 


Ldi> d OJ-9 ^ aWI J yCj <jl 


Dari J a bir bahwa Rasulullah SAW menggabungkan 
haji dan umrah, lalu melakukan satu kali tawaf 
untuk haji dan umrah. (HR. Tirmizy) 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa haji 
dalam Qiran, semua ritual ibadah harus dikerjakan 
sendiri-sendiri. Yang berpendapat seperti ini antara 
lain Mazhab Al-Hanafiyah, serta Ats-Tsauri, Al-Hasan 
bin Shalih, dan Abdurrahman bin Al-Aswad. 9 

Maka dalam pandangan mereka ritual tawaf 
dilakukan dua kali, pertama tawaf untuk haji lalu 
selesai itu kembali lagi mengerjakan tawaf untuk 
umrah. Demikian juga dengan sa'i dan juga bercukur, 
keduanya masing-masing dikerjakan dua kali dua kali, 
pertama untuk haji dan kedua untuk umrah. 


9 Al-Bada'i jilid 2 hal. 267, Al-hidayah jilid 2 hal. 204 
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b. Dua Niat: Umrah dan Haji 

Yang harus dilakukan hanyalah berniat untuk 
melakukan dua ibadah sekaligus dalam satu ritual. 

Kedua niat itu ditetapkan pada sesaat sebelum 
memulai ritual berihram di posisi masuk ke miqat 
makani. 

4. Syarat Qiran 

Agar Haji Ojran ini sah, maka ada syaratyang harus 
dipenuhi, antara lain : 

a. Berihram Haji Sebelum Tawaf Umrah 

Seorang yang berhaji dengan cara Qiran harus 
berihram untuk haji terlebih dahulu sebelumnya, 
sehingga ketika melakukan tawaf untuk umrah, 
ihramnya adalah ihram untuk haji dan umrah 
sekaligus. 

b. Berihram Haji Sebelum Rusaknya Umrah 

Maksudnya seorang Haji Qiran yang datang ke 
Mekkah dengan melakukan umrah dan berihram 
dengan ihram umrah, lalu dia ingin menggabungkan 
ihramnya itu dengan ihram haji, maka sebelum 
selesai umrahnya itu, dia harus sudah 
menggabungkannya dengan haji. 

Mazhab Al-Hanafiyah menyebutkan bahwa belum 
selesainya umrah adalah syarat sah buat Haji Qiran. 

Mazhab Asy-Syafi'iyah menambahkan syarat 
bahwa ihram itu harus dilakukan setelah masuk 
bulan-bulan haji, yaitu setidaknya setelah bulan 
Syawwal. 
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c. Tawaf Umrah Dalam Bulan Haji 

Maksudnya seorang yang Haji Qiran harus 
menyempurnakan tawaf umrahnya hingga 
sempurna tujuh putaran, yang dikerjakan di bulan- 
bulan haji. 

d. Menjaga Umrah dan Haji dari Kerusakan 

Orang yang berhaji dengan cara Qiran wajib 
menjaga ihram umrah dan hajinya itu dari kerusakan, 
hingga sampai ke hari-hari puncak haji. 

Dia tidak boleh melepas pakaian ihramnya atau 
melakukan larangan-larangan dalam berihram. 
Artinya, sejaktiba di Mekkah maka dia terus menerus 
berihram sampai selesai semua ritual ibadah haji. 

e. Bukan Penduduk Masjid Al-Haram 

Dalam pandangan Mazhab Al-Hanafiyah, Haji 
Qiran ini tidak berlaku buat mereka yang menjadi 
penduduk Mekkah, atau setidaknya tinggal atau 
menetap disana. Haji Qiran hanya berlaku buat 
mereka yang tinggalnya selain di Mekkah, baik masih 
warga negara Saudi Arabia atau pun warga negara 
lainnya. 

Sedangkan dalam pendapat Jumhur Ulama, 
penduduk Mekkah boleh saja berhaji Qiran dan 
hukum hajinya sah. Hanya bedanya, buat penduduk 
Mekkah, apabila mereka berHaji Qiran, tidak ada 
kewajiban untuk menyembelih hewan sebagai dam. 
Menyembelih hewan ini hanya berlaku buat 
penduduk selain Mekkah yang berHaji Qiran. 

Awal mula perbedaan ini adalah ayat Al-Quran 
yang ditafsiri dengan berbeda oleh kedua belah 
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pihak. 


fljjSJl (_5yybL>- 4j_&! ^ (j-oJ clUo 


Yang demikian itu berlaku bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada di Masjidil Haram. (QS. 
Al-Bagarah : 96) 


Jumhur ulama mengatakan bahwa kata 'dzalika' 
dalam ayat ini adalah kata tunjuk {is m isyarah), yang 
terkait dengan bagian dari ayat ini juga yang 
mengharuskan mereka untuk menyembelih hewan. 


'y» il SjlAJb yA-^ liLs 


Apabila kamu telah aman, maka bagi siapa yang 
ingin bersenang-senang mengerjakan 'umrah 
sebelum haji, hewan korban yang mudah didapat. 
Tetapi jika ia tidak menemukan, maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 
apabila kamu telah pulang kembali. (QS. Al- 
Bagarah : 196) 


f. Tidak Boleh Terlewat Haji 

Seorang yang berhaji dengan cara Qiran maka dia 
wajib menyelesaikan ibadah hajinya hingga tuntas, 
tidak boleh terlewat. 


B. Haji Ifrad 

Dari segi bahasa, kata Ifrad adalah bentuk 
mashdar dari akar kata afrada (*j\) yang bermakna 
menjadikan sesuatu itu sendirian, atau memisahkan 
sesuatu yang bergabung menjadi sendiri-sendiri. 


daftar isi 



Hlm 56 dari 67 


Ifrad ini secara bahasa adalah lawan dari dari Qiran 
yang berarti menggabungkan. 10 

Dalam istilah ibadah haji, Ifrad berarti 
memisahkan antara ritual ibadah haji dari ibadah 
umrah. Sehingga ibadah haji yang dikerjakan tidak 
ada tercampur atau bersamaan dengan ibadah 
umrah. 

Sederhananya, orang yang berhaji dengan cara 
Ifrad adalah orang yang hanya mengerjakan ibadah 
haji saja tanpa ibadah umrah. 

Kalau orang yang berhaji Ifrad ini melakukan 
umrah, bisa saja, tetapi setelah selesai semua 
rangkaian ibadah haji. 

1. Tidak Perlu Denda 

Haji Ifrad adalah satu-satunya bentuk berhaji 
yang tidak mewajibkan denda membayar dam dalam 
bentuk ritual menyembelih kambing. Berbeda 
dengan Haji Tamattu' dan Qiran, dimana keduanya 
mewajibkan dam. 

2. Hanya Tawaf Ifadhah 

Seorang yang mengerjakan Haji Ifrad hanya 
melakukan satu tawaf saja, yaitu Tawaf Ifadhah. 
Sedangkan tawaf lainnya yaitu Tawaf Qudum dan 
Tawaf Wada' tidak diperlukan. 

C. Haji Tamattu' 

Istilah Tamattu' berasal dari al-mata' (t^) yang 
artinya kesenangan. Dalam Al-Quran Allah berfirman 


10 Lihat Lisanul Arab pada madah farada 
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Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan 
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan. 
(QS. Al-Bagarah : 36) 


Dan kata tamattu' artinya bersenang-senang, 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran : 

I Lo^9 j OJ-ojtJ b I I0L9 

4jo_£oj ^c>JI ^IjI 4j^5 



Apabila kamu telah aman , maka bagi siapa yang 
ingin bersenang-senang mengerjakan 'umrah 
sebelum haji, hewan korban yang mudah didapat. 
Tetapi jika ia tidak menemukan , maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 
apabila kamu telah pulang kembali. (QS. Al- 
Bagarah : 196) 

Dalam prakteknya, Haji Tamattu' itu adalah 
berangkat ke tanah suci di dalam bulan haji, lalu 
berihram dari migat dengan niat melakukan ibadah 
umrah, bukan haji, lalu sesampai di Mekkah, 
menyelesaikan ihram dan berdiam di kota Mekkah 
bersenang-senang, sambil menunggu datangnya hari 
Arafah untuk kemudian melakukan ritual haji. 

Jadi Haji Tamattu' itu memisahkan antara ritual 
umrah dan ritual haji. 
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1. Perbedaan Antara Tamattu' dan Ifrad 

Lalu apa bedanya antara Tamattu' dan Ifrad? 
Bukankah Haji Ifrad itu juga memisahkan haji dan 
umrah? 

Sekilas antara Tamattu' dan Ifrad memang agak 
sama, yaitu sama-sama memisahkan antara ritual 
haji dan umrah. Tetapi sesungguhnya keduanya amat 
berbeda. 

Dalam Haji Tamattu', jamaah haji melakukan 
umrah dan haji, hanya urutannya mengerjakan 
umrah dulu baru haji, dimana di antara keduanya 
bersenang-senang karena tidak terikat dengan 
aturan berihram. 

Sedangkan dalam Haji Ifrad, jamaah haji 
melakukan ibadah haji saja, tidak mengerjakan 
umrah. Selesai mengerjakan ritual haji sudah bisa 
langsung pulang. Walau pun seandainya setelah 
selesai semua ritual haji lalu ingin mengisi 
kekosongan dengan mengerjakan ritual umrah, 
boleh-boleh saja, tetapi syaratnya asalkan setelah 
semua ritual haji selesai. 

2. Kenapa Disebut Tamattu'? 

Ini pertanyaan menarik, kenapa disebut dengan 
istilah tamattu' atau bersenang-senang? 

Jawabnya karena dalam prakteknya, dibandingkan 
dengan Haji Qiran dan Ifrad, Haji Tamattu' memang 
ringan dikerjakan, karena itulah diistilahkan dengan 
bersenang-senang. 

Apanya yang senang-senang? 
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Begini, ketika jamaah haji menjalan Haji Ifrad, 
maka sejak dia berihram dari miqat sampai selesai 
semua ritual ibadah haji, mereka tetap harus selalu 
dalam keadaan berihram. 

Padahal berihram itu ada banyak pantangannya, 
kita dilarang mengerjakan semua larangan ihram. 
Artinya, kita tidak boleh melakukan ini dan tidak 
boleh itu, jumlahnya banyak sekali. 

Dan khusus buat laki-laki, tentu sangat tidak 
nyaman dalam waktu berhari-hari bahkan bisa jadi 
berminggu-minggu hanya berpakaian dua lembar 
handuk, tanpa pakaian dalam. Dan lebih tersiksa lagi 
bila musim haji jatuh di musim dingin yang menusuk, 
maka jamaah haji harus melawan hawa dingin hanya 
dengan dua lembar kain sebagai pakaian. 

Mungkin bila jamaah haji tiba di tanah suci pada 
hari-hari menjelang tanggal 9 Dzulhijjah, tidak akan 
terasa lama bertahan dengan kondisi berihram. 
Tetapi seandainya jamaah itu ikut rombongan 
gelombang pertama, dimana jamaah sudah sampai 
di Mekkah dalam jarak satu bulan dari hari Arafah, 
tentu sebuah penantian yang teramat lama, 
khususnya dalam keadaan berihram. 

Maka jalan keluarnya yang paling ringan adalah 
melakukan Haji Tamattu', karena selama masa 
menunggu itu tidak perlu berada dalam keadaan 
ihram. Sejak tiba di Kota Mekkah, begitu selesai 
tawaf, sa'i dan bercukur, sudah bisa menghentikan 
ihram, lepas pakaian yang hanya dua lembar handuk, 
boleh melakukan banyak hal termasuk melakukan 
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hubungan suami istri. 

Meski harus menunggu sampai sebulan lamanya 
di kota Mekkah, tentu tidak mengapa karena tidak 
dalam keadaan ihram. Karena itulah haji ini disebut 
dengan Haji Tamattu' yang artinya bersenang- 
senang. 

3. Denda Tamattu' 

Di dalam Al-Quran Allah SWT menegaskan bahwa 
Haji Tamattu' itu mewajibkan pelakunya membayar 
denda. Istilah yang sering digunakan adalah 
membayar dam. Kata dam (^') artinya darah, dalam 
hal ini maksudnya membayar denda dengan cara 
menyembelih seekor kambing. 

Bila tidak mau atau tidak mampu, boleh diganti 
dengan berpuasa 10 hari, dengan rincian 3 hari 
dikerjakan selama berhaji dan 7 hari setelah pulang 
ke tanah air. 


'y* Lis ISls 

3JJj ISj 0^1 (3 UjA °i yd>3> 

iS L?- 4i_&l (j-LJ 3AJ3 kL^iSi' 

W-Li tuil <jl Ij-UpIj Aill IjJjJlj 


Apabila kamu telah aman , maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji j korban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan , maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari apabila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh yang sempurna. 
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Demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada Masjidil Haram. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya. (QS. Al-Bagarah : 196) 

D. Mana Yang Lebih Utama? 

Setelah kita bahas panjang lebar tentang tiga jenis 
cara berhaji, yaitu Qiran, Ifrad dan Tamattu', maka 
timbul pertanyaan sekarang, yaitu mana dari 
ketiganya yang lebih afdhal dalam pandangan ulama 
dan mana yang lebih utama untuk dipilih? Ternyata 
ketika sampai pada pertanyaan seperti itu, para 
ulama masih berbeda pendapat dan tidak kompak. 
Masing-masing memilih pilihan yang menurut 
mereka lebih utama, tetapi ternyata pilihan mereka 
berbeda-beda. 

1. Lebih Utama Ifrad 

Mazhab Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah 
berpendapat bahwa yang lebih utama adalah haji 
dengan cara Ifrad. Pendapat mereka ini juga 
didukung oleh pendapat Umar bin Al-Khattab, 
Utsman bin Al-Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Umar, Jabir bin Abdillah ridwanullahialahim 
ajma'in. Selain itu juga didukung oleh pendapat dari 
Al-Auza'i dan Abu Tsaur. 11 

Dasarnya menurut mereka antara lain karena Haji 
Ifrad ini lebih berat untuk dikerjakan, maka jadinya 
lebih utama. Selain itu dalam pandangan mereka, 
haji yang Rasulullah SAW kerjakan adalah Haji Ifrad. 


11 Syarah Al-Minhaj, jilid 2 hal. 128 
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2. Lebih Utama Qiran 

Mazhab Al-Hanafiyah berpendapat bahwa yang 
lebih utama untuk dikerjakan adalah Haji Qiran. 
Pendapat ini juga didukung oleh pendapat ulama 
lainnya seperti Sufyan Ats-Tsauri, Al-Muzani dari 
kalangan ulama Mazhab Asy-Syafi'iyah, Ibnul 
Mundzir, dan juga Abu lshaq Al-Marwadzi. 

Dalil yang mendasari pendapat mereka adalah 
hadits berikut ini : 

iijlAiJl !j_s> 3 aIIJJI 361 

^ ^ t o * 1 « 

(j : Jij 

Telah diutus kepadaku utusan dari Tuhanku pada 
suatu malam dan utusan itu berkata/'Shalatlah di 
lembah yang diberkahi ini dan katakan,"Umrah di 
dalam Haji". (HR. Bukhari) 

Hadits ini menegaskan bahwa awalnya Rasulullah 
SAW berhaji dengan cara Ifrad, namun setelah turun 
perintah ini, maka beliau diminta berbalik langkah, 
untuk menjadi Haji Qiran. 

Dan adanya perintah untuk mengubah dari Ifrad 
menjadi Qiran tentu karena Qiran lebih utama, 
setidaknya itulah dasar argumen para pendukung 
pendapat ini. 

3. Lebih Utama Tamattu' 

Mazhab Al-Hanabilah berpendapat bahwa yang 
paling baik dan paling utama untuk dikerjakan justru 
Haji Tamattu'. Setelah itu baru Haji Ifrad dan terakhir 
adalah Haji Qiran. 
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Di antara para shahabat yang diriwayatkan 
berpendapat bahwa Haji Tamattu' lebih utama 
antara lain adalah Ibnu Umar, Ibnu Al-Abbas, Ibnu Az- 
Zubair, Aisyah ridhwanullahi'alaihim. Sedangkan dari 
kalangan para ulama berikutnya antara lain Al-Hasan, 
'Atha', Thawus, Mujahid, Jabir bin Zaid, Al-Qasim, 
Salim, dan Ikrimah. 

Pendapat ini sesungguhnya adalah satu versi dari 
dua versi pendapat Mazhab Asy-Syafi'iyah. Artinya, 
pendapat Mazhab Asy-Syafi'iyah dalam hal ini 
terpecah, sebagian mendukung Qiran dan sebagian 
mendukung Tamattu'. Di antara dasar argumen 
untuk memilih Haji Tamattu' lebih utama antara lain 
karena cara ini yang paling ringan dan memudahkan 
buat jamaah haji. 

Maka timbul lagi pertanyaan menarik, kenapa 
untuk menetapkan mana yang lebih afdhal saja, para 
ulama masih berbeda pendapat? Apakah tidak ada 
dalil yang qath'i atau tegas tentang hal ini? 

Jawabannya memang perbedaan pendapat itu 
dipicu oleh karena tidak ada nash yang secara 
langsung menyebutkan tentang mana yang lebih 
utama, baik dalil Al-Quran mau pun dalil As-Sunnah. 
Sehingga tetap saja menyisakan ruang untuk 
berbeda pendapat. 

Dan hal itu 'diperparah' lagi dengan kenyataan 
bahwa tidak ada hadits yang secara tegas 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW berhaji dengan 
Ifrad, Qiran atau Tamattu'. Kalau pun ada yang bilang 
bahwa beliau SAW berhaji Ifrad, Qiran atau Tamattu', 
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sebenarnya bukan berdasarkan teks hadits itu 
sendiri, melainkan merupakan kesimpulan yang 
datang dari versi penafsiran masing-masing ulama 
saja. Dan tentu saja semua kesimpulan itu masih bisa 
diperdebatkan. 

Walhasil, buat kita yang awam, sebenarnya tidak 
perlu ikut-ikutan perdebatan yang nyaris tidak ada 
manfaatnya ini, apalagi kalau diiringi dengan sikap 
yang kurang baik, seperti merendahkan, 
mencemooh, menghina bahkan saling meledek 
dengan dasar yang masih merupakan perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. 

Sikap yang paling elegan adalah menerima 
kenyataan bahwa semuanya bisa saja menjadi lebih 
afdhal bagi masing-masing orang dengan masing- 
masing keadaan dan kondisi yang boleh jadi tiap 
orang pasti punya perbedaan. 

Sikap saling menghormati dan saling menghagai 
justru menjadi ciri khas para ulama, meski mereka 
saling berbeda pandangan. Kalau sesama para ulama 
masih bisa saling menghargai, kenapa kita yang 
bukan ulama malah merasa paling pintar dan dengan 
tega menjelek-jelekkan sesama saudara dalam Islam, 
untuk sebuah masalah yang memang halal kita 
berbeda pendapat di dalamnya? Sesungguhnya 
kebenaran itu milik Allah semata. 


□ 
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Bab I: Pengertian Wuflhu 


A. Definisi Wudhu 

Secara bahasa kata wudhu' Ji) dalam bahasa 
Arab berasal dari kata al-wadha'ah Kata ini 

bermakna an-Nadhzafah yaitu kebersihan. 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) mengatakan dalam 
kitab al-Majmu'Syarh al-Muhadzdzab: 

ALb ^ yyi s.yp2y>\ L«lj 

Adapun kata Wudhu berasal dari wadha'ah yang 
maknanya adalah kebersihan. 

Adapun secara istilah syar'i menurut Imam Asy- 
Syirbini (w. 977 H) dalam kitab Mughnil Muhtaj llaa 
Ma'rifati Ma'aani Alfadzi al-Minhaj mengatakan; 

j \ . b 4^3 y*fl£- <J bt® I y^2> I b« Ij 

.d^Jb d ./5j ./a g.I Pfi PI gli.! 

Adapun wudhu menurut Istilah syar'i adalah 
aktifitas khusus yang diawali dengan niat. Atau 
aktifitas menggunakan air pada anggota badan 
khusus yang diawali dengan niat. 

B. Dalil-Dalil Tentang Wudhu 

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan 
dengan masalah wudhu. 
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Di dalam Al-Quran Al-Karim, Allah SWT berfirman: 





Hai orang-orang yang beriman apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku dan 
sapulah kepalamu dan kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki... (QS. Al-Maidah : 6) 

Di dalam haditsjuga disebutkan: 



Tidaklah shalat itu diterima apabila tanpa wudhu' 

(HR. Muslim) 

Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan : 



Dari Abi Hurairah radhiyallahuanhu bahwa Nabi 
SAW bersabda"Tidak ada shalat bagi orang yang 
tidak punya wudhu' (HR. AhmadAbu Daud dan Ibnu 
Majah) 

Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan : 
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^ dcj'du 

jl aU-j f aJ^ ^ f dU> c^Ji 

C-olj ! Jli ^ dJSs d^° ^ ol^« JLj'^j ijfc*£S\ 

cdy^d 3^~ 'H aIsI Jj-^j 


Dari Humran bahwa Utsman radhiyallahu 'anhu 
meminta seember air kemudian beliau mencuci 
kedua tapak tangannya tiga kali kemudian 
berkumur memasukkan air ke hidung dan 
mengeluarkannya. Kemudian beliau membasuh 
wajarnya tiga kali membasuh tanggan kanannya 
hingga siku tiga kali kemudian membasuh tanggan 
kirinya hingga siku tiga kali kemudian beliau 
mengusap kepalanya kemudian beliau membasuh 
kaki kanannya hingga mata kaki tiga kali begitu 
juga yang kiri. Kemudian beliau berkata"Aku telah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti 
wudhuku ini. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Di dalam hadits lain juga disebutkan: 

sA ./s J D JuUb s|j§ 4^1 (J 

t ^ 0* 


Dari Anas r.a dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
berwudlu dengan satu mud air dan mandi dengan 
satu sha' hingga lima mud air. (HR. Bukhari Muslim) 
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Bab 2: Rukun Wudhu 


Pentingnya kita mempelajari masalah rukun 
wudhu ini sebenarnya untuk mengukur apakah 
wudhu kita dianggap sah atau tidak. 

Ketika ada pertanyaan apakah wudhu kita sah atau 
tidak maka jawabannya cukup dengan cara melihat 
pada rukun wudhu saja. 

Jika semua rukun wudhu terpenuhi dalam artian 
dilaksanakan semua rukun wudhunya ketika 
berwudhu maka wudhunya sudah dianggap sah. 

Jadi intinya rukun wudhu ini adalah sesuatu yang 
harus ada atau wajib kita lakukan ketika berwudhu. 
Sah atau tidaknya wudhu kita itu bergantung pada 
terpenuhi atau tidaknya rukun wudhu tersebut. 

Nah, dalam Madzhab Syafi'iy disebutkan bahwa 
rukun wudhu itu ada 6. Untuk masalah rukun wudhu 
ini bisa anda lihat dalam kitab Taqrib karya Imam Abu 
Syuja' (w. 593 H) dan kitab Safinatun Najaah karya 
Syaikh Salim bin Sumair al-Hadhrami (w. 1271 H). 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai rukun 
wudhu versi Madzhab Syafi'iy: 

A. Niat Ketika Membasuh Wajah 

Rukun wudhu yang pertama adalah niat ketika 
membasuh wajah. 

Perlu diketahui bahwa dalam Madzhab Syafi'iy niat 
itu ada yang hukumnya wajib dan ada yang 
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hukumnya sunnah. 

Niat yang hukumnya wajib yaitu niat yang kita 
hadirkan dalam hati pada saat kita membasuh wajah. 
Adapun niat yang kita lafadzkan sebelum berwudhu 
itu hukumnya hanya sunnah. 

Maka sah atau tidak sahnya wudhu kita itu 
tergantung pada niat yang terlintas dalam hati ketika 
membasuh wajah kita. 

Dalam kitab Kaasyifatus Sajaa karya Syaikh 
Nawawi al-Bantani (w. 1314 H) niat dalam hati itu 
minimal menyebutkan sebagai berikut: 

"Saya niat berwudhu untuk menghilangkan hadats 
kecil fardhu karena Allah ta'ala". 

Adapun bagi orang yang udzur atau sudah sepuh 
selalu keluar air kencingnya karena penyakit dan lain- 
lain maka niatnya: 

"Saya niat berwudhu untuk membolehkan shalat 
fardhu karena Allah ta'ala". 

Dan bagi yang memperbaharui wudhunya. 
('Tajdidul Wudhu') maka niatnya cukup dengan 
mengucapkan: 

"Saya niat berwudhu fardhu karena Allah ta'ala". 

Dalam masalah niat ini, Madzhab Syafi'iy 
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim: 

aJjI aSjI JlS :JL5 <up aJjI ^ y>s- 

c ijjj u 1£ja\ liij olJb lii" 
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CJlS” jaj c «'JjJ,J 42 aJ 4$ (J} 42 jpdb 

j^-hb U 42j5*^i ojysl jl LJi (Jl «U ’jP^A 

o'jj . 4Ji>r_*/S ^Ip . 4*)l 


Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu 
'Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat. 
Dan setiap orang mendapatkan apa yang dia 
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan 
Rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada 
Allah dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya 
karena dunia atau wanita yang ingin dia nikahi 
maka hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhari & 
Muslim) 


B. Membasuh Wajah 

Selanjutnya rukun wudhu yang kedua adalah 
membasuh wajah. 

Batasan wajah adalah bagian atas kening tempat 
tumbuhnya rambut sampai bagian dagu. Bagi yang 
punya jenggot tipis wajib meratakan air ke bagian 
luar dan dalam jenggot. Namun jika jenggotnya lebat 
maka cukup bagian luarnya saja yg terkena air. 

Kemudian dari bagian telinga kanan sampai telinga 
yang kiri. Semua yang disebutkan ini harus terkena 
basuhan air. 

Dalilnya adalah firman Allah SWT: 
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IjL &&a}\ jl j&i iSl Ijli! ^„JJ! LgJt t 

0^-*^' ji j| 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
wajahmu , dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah : 6) 


C. Membasuh Kedua Tangan Hingga Siku 


Rukun wudhu yang ketiga adalah membasuh 
kedua tangan hingga siku. 

Tidak ada aturan khusus cara membasuhnya. 
Boleh dari ujung jari kemudian kearah siku atau juga 
sebaliknya dari siku menuju ujung jari tangan. Yang 
terpenting adalah meratakan air pada kedua tangan. 


Dalilnya adalah firman Allah SWT: 

IjLpli p&\ jl iSl ^„JJl l^j t 
j| 4-jlj jil^Jl j| 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat , maka basuhlah 
wajahmu, dan tanganmu sampai dengan siku , dan 
usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah : 6) 


D. Mengusap Sebagian Kepala 

Rukun wudhu yang keempat adalah mengusap 
sebagian kepala. 
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Dalilnya adalah firman Allah SWT: 

j&yrj IjLpU o^aJl jl ^ lll fpT ^„JJl l^l t 

cjT**^l Jl l_p*-AJ>lj JsI^AJI J| 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
wajahmu, dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah : 6) 


Para ulama Syafi'iyah membolehkan usapan 
sebagian kepala walaupun hanya beberapa rambut 
saja yang kena usapan. Tidak harus semua kepala 
diusap semua. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Muslim: 


- AU! (J(jl 4AP Ai)l ~ Sjdill ^ 

(. L/? y — J 4^ip aUI 

a. 1 . A 


Dari sahabat al-Mughirah bin Syu'bah 
Radhiyallahu 'Anhu, sesungguhnya Rasulullah SAW 
berwudhu dan mengusap ubun-ubunnya saja dan 
imamahnya. (HR. Muslim) 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi SAW hanya 
mengusap bagian depan kepalanya saja yaitu ubun- 
ubunnya. Beliau tidak mengusap seluruh kepalanya. 
Artinya mengusap sebagian kepala itu sudah 
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mencukupi. 

Adapun hadits shahih yang menyebutkan Nabi 
SAW berwudhu dengan mengusap seluruh kepala 
dari depan ke belakang itu dipahami oleh madzhab 
Syafi'iy sebagai kesunnahan dalam wudhu. 

Jadi yang wajib cukup mengusap sebagian kepala 
saja sudah sah wudhunya. Sebagaimana Nabi SAW 
pernah melakukannya. 

E. Membasuh Kedua Kaki Hingga Mata Kaki 

Rukun wudhu yang kelima adalah membasuh 
kedua kaki sampai mata kaki. 


Dalilnya adalah firman Allah SWT: 

IjLJls p&\ jl lid ISI I^T l^j t 
Jl ^^333H_ l_prAJ>lj (jifjAJl Jl 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
wajahmu, dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah: 6) 


F. Tertib 

Rukun wudhu yang keenam adalah tertib. 
Maksudnya adalah 4 anggota tubuh yang sudah kita 
sebutkan diatas yaitu wajah, kedua tangan, kepala 
dan kaki harus berurutan. 

4 anggota tubuh tersebut tidak boleh kebolak- 
balik. Misalnya ada orang berwudhu membasuh kaki 
dulu baru membasuh tangan maka wudhunya tidak 
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sah karena tidak tertib atau tidak berurutan. 
Dalilnya adalah firman Allah SWT: 


f&yr} IjLo^aJl jl ^ lll fpl ^JLJl l^j t 

Jl JsI^AJI J| 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
wajahmu, dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
kedua mata kaki. (QS. Al-Maidah: 6) 


Di dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan keempat 
anggota tubuh tersebut secara berurutan dengan 
menggunakan huruf wawu athof. 

Menurut ulama Syafi'iyah huruf wawu tersebut 
memberikan isyarat untuk tertib pada anggota 
wudhu yang disebutkan pada ayat tersebut. Wallahu 
a'lam. 
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Bab 3: Sunnah Wuflhu 


Setelah kita menguasai pembahasan rukun wudhu 
maka langkah selanjutnya adalah mempelajari apa 
saja yang termasuk sunnah wudhu. 

Sunnah wudhu maksudnya adalah hal-hal yang 
disunnahkan atau dianjurkan dalam wudhu. 

Akan tetapi seandainya sunnah wudhu ini tidak 
dilakukan juga tidak apa-apa. Wudhunya tetap sah 
hanya saja tidak mendapatkan pahala sunnah yang 
sempurna dalam wudhu. 

Intinya walaupun hukumnya hanya sunnah namun 
alangkah baiknya tetap kita lakukan mengingat ada 
pahala yang kita dapatkan jika kita kerjakan sunnah- 
sunnah wudhu tersebut. 

Diantara yang termasuk sunnah wudhu dalam 
Madzhab Syafi'iy adalah sebagai berikut: 

A. Menghadap Kiblat 

Di dalam kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 
dan kitab al-Fiqhu al-ManhajiAlaa Madzhabial-lmam 
Asy-Syaafi'iy disebutkan bahwa disunnahkan ketika 
berwudhu untuk menghadap ke arah kiblat. 

Sebab arah kiblat adalah termasuk arah yang 
mulia. Sehingga disunnahkan untuk menghadap 
kiblat. 

Namun jika tidak bisa menghadap kiblat maka 
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tidak mengapa. Wudhunya tetap sah, hanya saja 
tidak mendapatkan pahala sunnah menghadap 
kiblat. 

B. Bersiwak 

Di dalam kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 

karya Imam an-Nawawi (w. 676 H) dan kitab 
KaasyifatusSajaa karya Syaikh Nawawi al-Bantani (w. 
1314 H) disebutkan bahwa disunnahkan bersiwak 
atau sikat gigi setiap kali hendak wudhu. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 

aJLp 4&I Jiv? - 4&I - OjijA J,\ 

£yDl ^»1 P jl ijL® — 

oljj • j 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, 
dari Nabi SAW beliau bersabda: Seandainya tidak 
memberatkan ummatku maka sungguh akan aku 
perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali 
wudhu. (HR. Bukhari & Muslim) 

C. Membaca Basmallah 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah membaca basmallah sebelum berwudhu. 

Dalilnya adalah hadits hasan riwayat Imam an- 
Nasa'i: 


muka | daftar isi 



Halaman 18 dari 38 


Ai)l Ai)l (J y*J AiP AUl ^Pj l/*' 

.olju . aw! aJjp 


Dari sahabat Anas Radhiyallahu 'Anhu, Rasulullah 
SAW bersabda: Berwudhulah dengan menyebut 
nama Allah. (HR. An-Nasa'i) 


D. Melafadzkan Niat Wudhu 

Di dalam kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 

karya Imam an-Nawawi (w. 676 H) disebutkan bahwa 
disunnahkan melafadzkan niat wudhu sebelum 
berwudhu. 


Biasanya lafadz niat wudhu yang diucapkan 
redaksinya sebagai berikut: 


.(JjlitJ aW Jx^p'd\ OASM Jl C-OJ-) 


Saya niat wudhu untuk menghilangkan hadats 
kecil fardhu karena Allah ta'ala. 


Hal ini dilakukan agar bisa membantu niat dalam 
hati ketika membasuh wajah. 

E. Membasuh Kedua Telapak Tangan 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah membasuh kedua telapak tangan terlebih 
dahulu sebelum berwudhu. 


Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 
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JL-j <u!p &\ L5 U^ ji <up <&\ LS ^? J o^A jj 

^V' (3 ®Aj 4-«L^« la13) ijli 

©Ijjj . oJj C-Jl> lSj^ ^ aJU Lg-L^vj«j ( JU>- 

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, 
dari Nabi SAW beliau bersabda: Jika salah satu dari 
kalian bangun dari tidur maka janganlah 
memasukkan kedua tangan ke dalam wadah air 
hingga dia mencucinya terlebih dahulu. Sebab dia 
tidak tahu dimana tangannya tadi malam. (HR. 
Bukhari & Muslim). 


F. Berkumur-kumur 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah berkumur-kumur. 


Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 


s ~ Jl , K' ' \ s ‘•f '• i J 3 ' o ' 

C ^ ... ; LPO l)u>JLP (J) 

yK- djzyJ AWI JC-o |3 • J ^ f ... \j c \j 

(a3p .'Aa JjyJzy 


Dari Humran bahwa Utsman ra meminta air 
wudhu:... Lalu berkumur-kumur dan menghirup air 
dengan hidung dan menghembuskannya keluar ... 
Kemudian Utsman berkata: Saya melihat 
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Rasulullah saw berwudhu seperti wudhu-ku ini. 

(HR. Bukhari Muslim) 


G. Istinsyaq 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah menghirup air ke dalam hidung atau yang 
disebut dengan lstinsyaq. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 


O f / / ' O S- S 0 9- y. 

c ds a ^ ... ;Lco obiip <jl 
'Csfly awI J yjij c-ohj :<JU ^ ... t 

P y£^k) . I 


Dari Humran bahwa Utsman ra meminta air 
wudhu:... Lalu berkumur-kumur dan menghirup air 
dengan hidung dan menghembuskannya keluar ... 
Kemudian Utsman berkata: Saya melihat 
Rasulullah saw berwudhu seperti wudhu-ku ini. 
(HR. Bukhari Muslim) 


H. Mengusap Seluruh Kepala 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah mengusap seluruh bagian kepala. 

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam 
Bukhari & Muslim: 

; Ju — 4jLy2 3 — yi JcJj y> Aid wLP yj> 
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^ s „ s S O 

£ sj. s-y t, . o* 0 ' | * » 

^AjlC !Ju !Jg-aJ AjAJu jA®^-® cA^l^j ^Jjl ^e-AAj 

(_£Ajl toLiL® L«u2> i JL>- (.Ass*\j 


(d «. lili') 


•» f'!- 

A 1 A 1. \ 1 


Dari Abdullah bin Yazid bin Ashim ra tentang cara 
berwudhu, dia berkata: "Rasulullah saw mengusap 
kepalanya dengan kedua tangannya dari muka ke 
belakang dan dari belakang ke muka." Dalam lafaz 
lain, "Beliau mulai dari bagian depan kepalanya 
sehingga mengusapkan kedua tangannya sampai 
pada tengkuknya lalu mengembalikan kedua 
tangannya ke bagian semula." (HR. Bukhari 
Muslim) 


I. Mengusap Kedua Telinga 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah mengusap kedua telinga. 

Disunnahkan ketika mengusap telinga 
menggunakan air yang baru lagi. Maksudnya tidak 
menggunakan air bekas usapan kepala. 


Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam Ibnu 
Majah: 

awI ^Jdp awI d!» c^llp ^1 /j-f- 

caIo! ij>i <.\~d$ls>-\3 aIo! 

Ji S' 


Dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi saw mengusap 
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kepala dan dua telinganya. Beliau memasukkan 
dua jari telunjuk (ke bagian dalam daun telinga), 
sedangkan kedua jempolnya ke bagian luar daun 
telinga. Beliau mengusap sisi luar dan dalam 
telinga. (HR. Ibnu Majah) 


Dan juga hadits shahih riwayat Imam al-Hakim: 

&\ J y*j cJlj» ; jl! c kej yy. ^ aIp 

yjs')! f.[d> 5_>-l5 \y^yy 4»Jlp <ojI 

o 

(fSU - 1 


Dari Abdul la h bin Zaid al-Anshari j bahwa dirinya 
pernah melihat Rasulullah saw berwudhu, lalu 
membasuh kedua telinganya dengan air yang baru, 
bukan air bekas membasuh kepalanya. (HR. Hakim) 


J. Menyela Jenggot & Jari 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah menyela jenggot yang lebat dan menyela jari- 
jari tangan dan kaki. 


Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam Abu 
Dawud & Imam al-Baihaqi: 

j 15”aILp awI ^ J y/j j! ( j*Jl ^p 

4j a5s5>- c-cA 4 I 5 ~.il! ^ 155”A5-I I5j 

ijb oljj) jp Jjj Ia5Ca» : Jl!j i«^k- 
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Dari Anas bin Malik: Bahwa Nabi saw bila 
berwudhu mengambil secukupnya dari air , dan 
memasukkannya ke bawah dagunya dan 
meresapkan air ke jenggotnya. Beliau bersabda: 
"Beginilah Tuhanku memerintahkanku." (HR. Abu 
Daud dan Baihagi) 


Adapun dalil kesunnahan menyela pada jari 
tangan dan kaki, ( takhlil al-ashabi '), adalah hadits 
berikut: 


u?, lil» • (^^3 aJlp 

(ijb o'jj) 


Dari 'Ashim bin Lagith, dari ayahnya (Lagith), ia 
berkata: Rasulullah saw bersabda: Jika engkau 
berwudhu, ratakanlah wudhu dan basahi sela-sela 
jari dengan air. (HR. Tirmizi, Nasa'i, dan Abi Dawud) 


K. Mendahulukan Bagian Kanan 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah mendahulukan bagian kanan baru kemudian 
yang kiri. 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

<uLp amI aw! ^1 ^p 
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e- * ' s ' s 

*X^"\ ®^5j) Ijs-Jjll c ^Vdpy I3hj 13 j» 

( c 5 a^J(j JL?- jjIj jj'j a?-U jjIj ijb jjfj 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Bila kalian berpakaian dan berwudhu 
maka mulailah dari bagian-bagian kananmu. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, dan Baihagi) 


L. Membasuh & Mengusap 3 Kali 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah membasuh atau mengusap 3 kali. 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

5 y> ^ ^ J! Jll ■ y 

. «4j AJU» aWI I j_ft» 1 jlJj oy> 

aJ awI Ia*» ! uyy* Dyy ^ 

iwi*» :jlSj M" LajJ ^ clty/® 

Oljj) 

h* Cx^y^ 


Dari Ibnu Umar, ia berkata: Bahwa Nabi saw 
membasuh anggota wudhu masing-masing satu 
kali lalu bersabda: "Ini adalah amal yang Allah swt 
tidak akan menerimanya kecuali dengan cara ini." 
Kemudian beliau membasuh masing-masing dua 
kali dan bersabda: "Ini yang membuat Allah 
melipat-gandakan amal dua kali lipat." Kemudian 
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beliau membasuh masing-masing tiga kali dan 
bersabda: "Ini adalah wudhu'ku dan wudhu'nya 
para Nabi sebel u m ku." (HR. Daruguthuni) 


M. Berdoa Setelah Wudhu 

Di dalam kitab Imta'ul Asmaa' Fii Syarhi Matni Abi 
Syujaa' karya Dr. Syifaa' binti Dr. Hasan Hitou 
disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu adalah 
berdoa setelah wudhu. 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

'e- y ' i 9 x ^ 

c S >-1 y# U ’. aW I J L® ! (J 15 

; .(pS^XLS aJ 

•(4X4^' ^ J* (U^O 


Dari Umar, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Siapa pun di antara kalian yang berwudhu, dan 
menyempurnakan wudhunya, lalu membaca: 

"asyhadu alla ilaaha illallahu wahdahuulaa 
syariikalah, wa asyhadu anna muhammadan 
abduhu wa rasuuluh ..." pasti akan dibukakan 
baginya pintu-pintu surga. (HR. Muslim dan 
Tirmizi). Dalam riwayat Tirmizi ditambahkan 
bacaan: "Allahummaj'alni minat tawwabiina 
waj'alni m i nal mutathohhiriin." (H R. Tirmizi) 


N. Ad-Dalku 
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Di dalam kitab al-Fiqhu al-Manhaji Alaa Madzhabi 
al-lmam Asy-Syaafi'iy disebutkan bahwa 
disunnahkan ketika berwudhu memijit atau 
menggosok-gosok dengan tangan (ad-Dalku). 


Dalilnya adalah hadits shahih berikut ini: 

Oj jJLj do $\ Sl» J &\ Jup 

Jl3 Jl3j jjI oljj) «apI \jh Jjjlb ( ° 5 iLL 

oiluoj 


Dari Abdul la h bin Zaid: bahwa Nabi saw 
mengambil seperti mud air , yang digunakan untuk 
menggosok lengannya. (HR. Ibnu Khuzaimah. Al- 
A'zhami berkata: Isnadnya shahih). 


Dan juga hadits shahih berikut ini: 
awI 01 ‘US' awI ‘■■ko 

0, Jj) (X • OJJaj cIjSIa — 4-Op amI 

Dari Abdullah bin Zaid: bahwa Nabi saw berwudhu 
dan melakukan gosokan. (HR. Ahmad). 


O. Muwalah 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa termasuk sunnah wudhu 
adalah muwalah. 

Muwalah adalah berwudhu dengan 
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berkesinambungan tanpa dijeda atau tanpa diputus- 
putus. 

Dalilnya adalah perbuatan Nabi SAW dalam setiap 
wudhu. 

Namun apabila kita menjeda wudhu kita dalam 
artian tidak muwalah maka wudhunya tetap sah. 

Misalnya ketika membasuh tangan tiba tiba air 
yang kita gunakan habis. Sehingga harus mencari air 
terlebih dahulu di tempat lain. Maka ini terjeda 
beberapa saat disebut dengan tidak muwalah. 

Dan ketika menemukan air kemudian langsung 
lanjut mengusap kepala maka tidak apa apa. Namun 
afdholnya mengulangi wudhu dari awal. Wallahu 
a'lam. 
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Bab 4: Pembatal Wudhu 


Alhamdulillah pada bab 2 dan 3 kita sudah 
mempelajari rukun wudhu dan sunnah wudhu. 

Selanjutnya yang harus kita ketahui juga adalah 
masalah hal-hal yang membatalkan wudhu. 

Dalam Madzhab Syafi'iy hal yang membatalkan 
wudhu ada 6 perkara. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 

A. Sesuatu Yang Keluar Dari Kemaluan 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan wudhu adalah apapun yang keluar dari 
dua kemaluan (Qubul & Dubur). 

Dan yang keluar itu bisa apa saja termasuk benda 
cair seperti air kencing, air mani, wadi, madzi, darah, 
nanah, atau cairan apapun. 

Juga bisa berupa benda padat seperti kotoran 
manusia, batu ginjal, batu akik, cacing dan lainnya. 

Dan termasuk juga najis yang wujudnya berupa 
benda gas seperti kentut. Semuanya itu bila keluar 
lewat dua lubang qubul dan dubur maka wudhunya 
menjadi batal. 

Dalilnya adalah firman Allah SWT: 

JfijlaJl JjA| g,V>- J! 
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Atau bila salah seorang dari kamu datang dari 
tempat buang air. (QS. Al-Maidah : 6) 

B. Tidur Dalam Keadaan Tidak Duduk 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan wudhu adalah tidur dalam keadaan 
tidak menempatkan bokong/pantat ke lantai. 

Dalil yang melandasi hal ini adalah: 

f’ £ / o ^ 

oljj. O* 

Siapa yang tidur maka hendaklah dia berwudhu' 

(HR. Abu Daud dan Ibnu Maj'ah) 


Dan juga hadits lain disebutkan: 

Jli 4AP °j£- 

t s f i ' ' ' ^ ' 

y \ .sljj — oljj — bySpyPj ^ pyAsS 

.AUl J ysij P ; 


Dari Anas radhiyallahuanhu berkata bahwa para 
shahabat Rasulullah SAW tidur kemudian shalat 
tanpa berwudhu 1 (HR. Muslim) - Abu Daud 
menambahkan : Hingga kepala mereka tertunduk 
dan itu terjadi di masa Rasulullah SAW. 


C. Hilang Akal 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan wudhu adalah hilang akal sebab 
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mabuk, gila, pingsan d11. 

Dalil yang melandasi hal ini adalah qiyas pada 
masalah tidur. Orang yang tidur itu tidak sadarkan 
diri apalagi hilang akal karena mabuk misalnya. Yang 
sama sama tidak sadarkan diri. Maka wudhunya juga 
batal. 

D. Sentuhan Kulit Dengan Yang Bukan Mahram 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan wudhu adalah sentuhan kulit antara 
pria dan wanita yang bukan mahram. 

Perlu diketahui bahwa jika sentuhan yang terjadi 
adalah menyentuh kuku, gigi dan rambut wanita 
maka wudhunya tidak batal. 

Apabila sentuhan kulit dengan kulit yang ada kain 
yang menghalangi maka wudhunya juga tidak batal. 
Begitu juga sentuhan dengan sesama mahram 
wudhunya juga tidak batal. 

Bagi yang masih bingung apa itu mahram. 
Mudahnya mahram adalah orang yang haram kita 
nikahi seperti ibu kandung kita misalnya. Maka 
sentuhan dengan ibu kandung tidak batal. 

Dan sebaliknya bukan mahram adalah orang yang 
halal kita nikahi. Seperti wanita lain yang bukan 
keluarga kita misalnya. Maka jika sentuhan kulit 
dengan kulit maka wudhunya batal. 

Dalil yang melandasi hal ini adalah: 

i JL5 o! j*s- aw! /jj i L* ^1 /j-f- 
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4jl y\ J^-3 ya o_Lo L^vO>-j *j\y\ ( J ^J>\ 41-3 

ibjid liJJU Oi^J .s.ySpyt\ 4*1x3 O-Lo l ^ jl 

<bU> <J ilwtl lij&J 

Dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bin Ibnu 
Umar dari Umar bin al-Khattab RA. Berkata : 
Mencium istri dan menyentuhnya termasuk 
Mulamasah. Siapa yang mencium istrinya atau 
menyentuhnya maka wajib baginya berwudhu. 
(HR. Malik dalam Al-Muwatto' dan Imam Baihaqi. 
Sanad Hadits Ini Paling Shahih) 

Adapun hadits yang menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pernah mencium istrinya kemudian langsung 
shalat adalah hadits dhaif atau lemah. 

all 4AJU- yS' Ojj£- Oolj jl y) Cf' 

(Ji f 4jLvJ y2-*>, J-3 jtl^J 4_1 p liol jl 

ijlij A^-la jjlj oljj .U byj ij 0*>lv2j' 


Dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Urwah dari Aisyah 
RA. Sesungguhnya Nabi SAW pernah mencium 
istrinya kemudian keluar untuk shalat dan tidak 
berwudhu lagi. (HR.at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Dawud 
& Baihaqi dengan sanad yang dhaif) 

Adapun hadits dibawah ini yang menyebutkan 
bahwa Nabi SAW menyentuh Aisyah ketika shalat itu 
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adalah sentuhan yang ada kain yang 
menghalanginya. Sebab orang tidur biasanya 
menggunakan kain selimut. Sehingga sentuhan jika 
ada kain penghalang maka wudhunya tidak batal. 




Dari Aisyah RA. Sesungguhnya Nabi SAW 
melakukan shalat. Sementara Aisyah tidur diantara 
beliau dan arah kiblat , apabila Nabi hendak sujud 
beliau geser kaki Aisyah. (HR.Bukhari dan Muslim) 

E. Menyentuh Qubul 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan wudhu adalah menyentuh kemaluan 
depan dengan telapak tangan tanpa penghalang. 

Adapun jika ada kain yang menghalangi maka 
wudhunya tidak batal. 

Dalil yang melandasi hal ini adalah hadits: 



Siapa yang menyentuh kemaluannya maka harus 
berwudhu (HR. Ahmad dan At-Tirmizy) 

F. Menyentuh Dubur 

Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
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593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan wudhu juga adalah menyentuh 
kemaluan belakang (dubur) dengan telapak tangan 
tanpa penghalang. 

Adapun jika ada kain yang menghalangi maka 
wudhunya tidak batal. 

Dalil yang melandasi hal ini adalah qiyas pada 
menyentuh kemaluan depan (qubul). 

Wallahu a'lam. 

Muhammad Ajib, Lc. MA. 

□ 
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Pendahuluan 

Seringkali setiap memasuki bulan-bulan tertentu 
dalam tahun Hijriah kita disuguhkan dengan 
perdebatan sengit antara kaum muslimin tentang 
amaliyah-amaliyah khusus. Model serangan dan 
balasan yang dilakukan juga selalu dengan gaya 
klasik dan itu-itu saja, seolah-seolah tidak ada gaya 
dan pembahasan baru layaknya manuver monoton 
yang membosankan. 

Polemik amaliyah ini sebenarnya bisa jadi karena 
munculnya semangat beragama seseorang tapi 
dibarengi dengan minimnya menginventarisir 
bacaan-bacaan klasik dan mencari sumber 
referensi yang banyak. Walhasil, hanya karena 
berangkat dari satu hadist "kullu bid'atin dholalah" 
saja nyaris semua amaliyah dianggap sesat dan 
pelakunya dijudge sebagai calon penghuni neraka. 

Derasnya dakwah transnasional juga menjadi 
salah satu penyebab terhadap kemunculan kaum 
takfiri yang berdiri layaknya "panitia akherat" ini. 
Biasanya kelompok ini anti dengan amaliyah yang 
berangkat dari tradisi masyarakat yang sebenarnya 
secara prinsip bisa kita gali dalil-dalinya dari 
sumber yang terpercaya. 

Katakanlah tradisi tahlilan, selamatan tujuh hari 
kematian, maulid nabi, puasa rajab, dan amaliyah 
nisfu sya'ban yang semuanya dipukul rata terlarang 
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dan haram hanya dengan alasan Nabi SAW tidak 
pernah melakukan. 

Mind set "jika tidak ada contohnya dari Nabi 
maka haram dilakukan" sebenarnya adalah 
statemen yang rapuh dan cacat logika. Karena 
keharaman suatu perkara itu tidak bisa 
diidentifikasi hanya melalui ada atau tidaknya 
contoh dari Nabi SAW. Buktinya, ada perkara yang 
memang tidak dicontohkan oleh beliau SAW tapi 
dilakukan oleh para sahabat radiyallah anhum 
seperti dzikir dengan mengeraskan suara setelah 
shalat fardlu berjamaah sebagaimana dalam hadist 
Abdul la h bin Abbas RA dalam riwayat Muslim. 

Buku yang ada di hadapan anda ini berupaya 
untuk menghadirkan jawaban atas hujatan 
musiman untuk hajatan musiman yang tak bosan 
berulangkali sliweran di depan mata kita, mulai 
dari timeline medsos hingga obrolan di warung 
kopi. Dengan menukil dalil serta penjelasan para 
ulama-ulama yang salaf dan shalih kami berharap 
buku ini bisa mengakomodir kebutuhan kita akan 
dalil-dalil amaliyah yang kerap dilakukan pada 
momen-momen tertentu. Semoga bermanfaat. 

Selamat membaca 
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A. Semua Jadi Salah Karena Hadisi Bid’ah 


Biasanya ada satu istilah yang menjadi senjata 
untuk memukul semua amaliyah menjadi salah dan 
pelakunya distempel sebagai pelaku kesesatan, 
yakni istilah bid'ah. Tema ini masih selalu hangat 
dan tetap aktual untuk dibicarakan karena 
sejumlah masyarakat juga tak bosan-bosan 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan seputar 
bid'ah dan jenis-jenis ritual yang masuk di 
dalamnya. 


Hadisttentang bid'ah memang benar dan shahih 
keberadaanya, seperti hadist-hadist berikut: 

Rasulullah SAW setiap memulai khutbah 
biasanya mengucapkan, 




'yy>~ 


(JU JlX-> 



"Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baik 
perkataan adalah kitabullah dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Sejelek-jelek 
perkara adalah (perkara agama) yang diada- 
adakan, setiap (perkara agama) yang diada- 
adakan itu adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah 
kesesatan" (HR. Muslim) 


muka | daftar isi 





Halaman 9 dari 56 


Dalam riwayat An Nasa'i disebutkan: 
jl L aJ 'jdi J-L/2J ^3 c aJ AAlI J/® 

c aJJI i_ ->LxS”" OoU^i-1 t3 i 

c apJj aJJ^- ^1^3 4 >3 c ^1 

jllii (j aJ*>0 ? J^3 4 ^) % dds> apJj 


"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya. Dan 
yang disesatkan oleh Allah tidak ada yang bisa 
memberi petunjuk padanya. Sesungguhnya 
sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah dan 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Sejelek-jelek perkara adalah (perkara agama) 
yang diada-adakan, setiap (perkara agama) 
yang diada-adakan itu adalah bid'ah, setiap 
bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan 
tempatnya di neraka" (HR. An Nasa'i) 


Selanjutnya, dalam hadist lain juga terdapat 
keterangan bahwa ahul bid'ah tidak akan diterima 
taubatnya: 


AXf-Jj 


^JL>- APJj /j£* Ajj-^I 



"Sungguh Allah menghalangi taubat dari setiap 
pelaku bid'ah sampai ia meninggalkan 
bid'ahnya" (HR. Ath Thabrani dalam Al Ausath) 
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Rasulullah SAWjuga bersabda: 


.2j ikpe) b» b(3 



"Barangsiapa membuat suatu perkara baru 
dalam urusan kami ini (urusan agama) yang 
tidak ada asalnya, maka perkara tersebut 
tertolak" (HR. Bukhari dan Muslim). 


Membaca hadist-hadist ini secara tekstual 
rasanya ngeri-ngeri sedap karena setiap yang baru 
pasti dikategorikan sebagai perkara bid'ah dan 
yang bid'ah pastilah sesat, lalu yang melakukan 
kesesatan tempatnya adalah neraka. Itu jika kita 
memahami hadist tersebut secara tekstual. 


Terlebih para ulama juga sudah 
mendefinisikan bid'ah sebagai segala sesuatu yang 
baru yang tidak ada di era Rasulullah SAW. 
Sebagaimana dalam penjelasan imam An Nawawi 
dan Syaikh Izzuddin bin Abdissalam: 


a£p jb» - ii' j i u IpjJi 



Bid'ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak 
pernah terjadi di masa Rasulullah SAW 1 . 


1 Izzuddin bin Abdissalam. Qawaidul Ahkam fi Masholihil 
Anam. Maktabah Ku11iyat Al Azhariyyah. Kairo, 1991. Hal 
2/204 
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Bid'ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru 
yang belum ada pada masa Rasulullah SAW 2 . 

1. Bid'ah: Lafadz Umum Tanpa Batas? 

Kalau definisi tadi dikorelasikan dengan 
hadist nabi sebelumnya, final sudah rasanya bahwa 
semua hal baru yang menjadi bagian dari ritual 
keagamaan kita yang munculnya dari adat 
masyarakat akan menyeret kita ke dalam neraka. 
Hal ini akan diperkuat dengan penjelasan ulama- 
ulama ternama sekelas Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al Utsaimin tentang hadist bid'ah: 

olj.il f- otS"" «tpJj ^ 

tOjI oljio objS jk) 

. . . A -bS' 


jl J! AP.J_JI ol ^v2J ol^Jl 0-i.As 

^t^2j |jjs> i-bl ^»L^I 


Hadist "kullu bl'atin" bersifat general , umum, 
menyeluruh tanpa terkecuali j dan dipagari 

2 Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi. Tahdzibul Asma' wal- 
lughat .darul kutub llmiyyah. Beirut, Lebanon. Hal 3/22 
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dengan kata yang menunjuk pada arti 
menyeluruh yang paling kuat yaitu kata "kullu". 
Dan yang berkata demikian adalah Rasulullah 
SAW sendiri... 


Apakah setelah ketetapan yang menyeluruh ini 
kita kemudian dibenarkan membagi bid'ah 
menjadi tiga atau menjadi lima bagian? 
Selamanya , hal ini tidak dibenarkan 3 


Ini adalah penjelasan Syaikh Utsaimin yang 
berkata bahwa bid'ah itu tanpa batas dan ini 
bermakna bahwa semua yang baru dalam ritual 
agama adalah sesat dan karena kata bid'ah adalah 
langsung dari rasulullah maka tidak diperkenankan 
bagi siapapun menafsirkannya lagi. 

Padahal kalau kita buka Majmu Fatawa (20/163), 
Syaikh Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa bid'ah itu 
masih harus dibagi kepada hasanah dan dhalalah 
dengan mengutip pendapat dari Imam Syafi'i 
Rahimahullah: 


jjS' Fjj U L£-Le^-\j ylio C^Sjb>- 4-f-Uj \ jllpJj 

£ 0 , S’ S s & s ■£ 

apJj flU g j *u!p lu! Aiil J»j 

j^SvJ ui jJJis 


"Bid'ah itu ada dua: bid'ah yang menyelisihi kitab 


3 Muhammad bin Shalih Al ustaimin. Al Ibda' Fii Kamali 
AsSyur'l wa khatarul Ibtida'. Wizaratul l'lam. Jeddah, 
Saudi Arabia. Hal 13 
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dan sunnah serta Ijma' serta atsar dari dari 
sejumlah sahabat Rasulullah SAW maka ini 
adalah b i d'a h yang tercela. Kemudian b i d'a h 
yang yang tidak berselisihan dengan satupun 
dari semua dalil itu maka ini bisa jadi bid'ah yang 
baik" 


Seperti halnya Ibnu Taimiyah, Syeikh Izzuddin 
bin Abdissalam juga membagi bid'ah kepada lima 
bagian 


jb» - isi j** j j u Ulii 

--'S'"" - ' ° ° 'i t “ ' " 0jl ' ' ' 

c 4 P Jjj c U 5 ^-Jj ; jJ,l • — ALA J 

• t 1 t. „ ^ ^ ji o o .» o 

(3 JjjjJaJU C 4^-LA 4£-JjJ 4 £-JjJ 

l)Ls lAjtjjijl -tf-l^-S ^lp “Lp-Ldl LM viJJS Aijjty 

& y ° ' o f y 


Artinya, "Bid'ah adalah suatu perbuatan yang 
tidak dijumpai di masa Rasulullah SA 1/1/. Bid'ah itu 
sendiri terbagi atas bid'ah wajib, bid'ah haram, 
bid'ah sunah , bid'ah makruh, dan bid'ah mubah, 
dan Metode untuk mengklasifikasikannya adalah 
dengan cara menghadapkan perbuatan bid'ah 
yang hendak diidentifikasi pada kaidah hukum 
syariah. Kalau masuk dalam kaidah yang 
menuntut kewajiban , maka bid'ah itu masuk 
kategori bid'ah wajib. 
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Untuk lebih mengetahui tentang hakikat 
bicTah mari kita sama-sama cek penjelasan 
hadistnya melalui pemahaman para ulama 
salafussalih. Karena hanya dari merekalah kita bisa 
memahami betul-betul apa yang dimaksudkan 
oleh Rasulullah SAW dalam setiap sabdanya. 

2. Penjelasan Hadist Bid'ah Versi Salafusshalih 

a. Imam An-Nawawi (676H) 

Dalam menjelaskan makna bid'ah pada hadist 
tersebut, imam Nawawi mengatakan bahwa 
konotasi kullu bid'atin tersebut artinya bukanlah 
'am muthlaq (semua tanpa kecuali), tetapi 'am 
makhsus (umum dengan pengkhususan) 
sebagaimana beliau jelaskan dalam al minhaj: 




"dan Sabda Nabi SAW Setiap bid'ah adalah sesat , 
lafadz setiap (kullu) disini adalah lafadz umum 
yang bermaksud khusus , yang maksudya 
sebagian besar bid'ah 4 " 

Dari sini seolah beliau menjelaskan bahwa tidak 
semua yang baru dilakukan dan tidak ada di zaman 
Rasul serta tidak dicontohkan adalah bid'ah yang 
sesat. Berarti dalam kata lain, ada bid'ah yang tidak 


4 Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi. Al Minhaj Syarhu 
Shahihi Muslim Bin AL Hajjaj. Dar Ihya Turos Al Arabi. 
Beirut, Lebanon. 1392 H. Hal. 6/154 
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sesat. Pernyataan bid'ah yang tidak sesat ini 
tentunya bukan semata kongklusi dari penulis, tapi 
juga pendapat para ulama. 


b. Ibnu Hajar Al Asqalani (852 H) 


Pendekar hadist dari kalangan salafusshalih ini 
justru berpendapat bahwa bid'ah itu adalah 
apapun yang baru yang tidak ada dalil 
pendukungnya: 


jjA aJ ‘Lf-Jj Ji" aJjJL) .iL/sJlj 


Dan yang dimaksud dengan sabda Rasulullah 
SAW ku II u bld'atln d ha la la h adalah segala yang 
baru diadakan dan tidak ada dalil pendukungnya 
dari syariat baik melaui jalur dalil yang khusus 
ataupun umum 3 . 


Berangkat dari penjelasan ini, difahami bahwa 
selama dalam suatu amaliyah masih ada dalil 
umum yang mendukungnya maka tidak masuk 
dalam kategori bid'ah. Seperti halnya tahlilan atau 
dzikir bersama setiap malam jum'at, bukanlah 
bid'ah karena masih didukung oleh dalil umum 
yang menganjurkan umat Islam berdzikir 
sebanyak-banyaknya. Sementara tata caranya 
boleh dilakukan bagaimanapun caranya baik 


5 Ibnu Hajar Al Asqalani. Fathul Bari Syarhu Shahihil 
Bukhari. Darul Ma'rifah. Beirut, Lebanon. 1379 H. hal 
13/254 
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dengan sendiri atau berjamaah, baik di malam 
senin ataupun malam jum'at. Bahkan jika masih 
bisa didukung oleh dalil berupa ijma atau qiyas, 
maka hal tersebut belum masuk kategori bid'ah 
yang sesat. 

c. Ibnu Rajab Al Hanbali (795 H) 

Ibnu Rajab juga turut bicara menjelaskan makna 
bid'ah dalam hadist Bukhari, beliau mengatakan: 

Jju b? L£ L* 

Ls caJLp Jju ^jj» jlS"" L> L>l caJLp 

. <c*J as-Aj jlS" 

Tong dimaksud bid'ah sesat itu adalah perkara 
baru yang tidak ada sumber syariah sebagai 
dalilnya. Sedangkan perkara baru yang 
bersumber dari syariah sebagai dalilnya , tidak 
termasuk kategori bid'ah menurut syariat 
meskipun masuk kategori bid'ah menurut 
bahasa 6 ". 


d. Ibnu Katsir (774 H) 

Tak kalah pentingnya, beliau juga berbicara soa 
bid'ah dalam tafsirnya yang terkenal itu: 


4 4_cJu -AcJu 4jJu>J> ^ jl5» 


6 Ibnu Rajab Al Hanbali. Jamiul Ulum wal Hikam. 
Muassasah Risalah. Beirut. 2001. Hal 2/127 
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jJsS' j-yo! cAj^JL! 4-CJj (j^So 5j 1 j_5 

O^iL^ ^j£- ^C- OjLla^Jl jjJ 

.0A_& A£A_J! C!^ojo 


"Bid'ah ada dua macam, bid'ah menurut syari'at 
seperti sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam : 
"Sesungguhnya setiap yang ada-adakan adalah 
bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat", dan 
bid'ah lughowiyah (bahasa) seperti perkata'an 
umar bin khatab ketika mengumpulkan manusia 
untuk shalat tarawih : "inilah sebaik-baiknya 
bid'ah 7 ". 


Sampai di sini sebenarnya sudah bisa kita 
simpulkan bahwa bid'ah itu memang ada dan 
disifati kepada segala perbuatan yang tak pernah 
ada dalam masa Rasulullah SAW namun tak 
semuanya dari perihal yang baru itu kemudian 
diklaim sebagai amaliyah yang sesat menurut 
penjelasan para ulama. 


7 Abul fida' Ismail bin Umar Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'anil 
'Adziem. Darul kutub 11 m iya. 1419 H. hal 1/277 
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B. Haram Melakukan yang Belum Pernah Bilakukan 


Nabi? 


Terdapat polemik menarik antar muslim saat ini, 
dimana dalam menghadapi sebuah permasalahan 
yang dianggap baru seringkali ditangkal dengan 
perkataan "kalau Rasulullah tidak pernah 
melakukan maka haram bagi kita melakukannya". 

Dari sini timbul pertanyaan besar, apakah salah 
satu sebab keharaman sebuah perkara itu adalah 
karena Rasulullah dalam hidupnya tidak pernah 
mengerjakan? Kemudian apakah lantas hal ini bisa 
menjadi landasan atas pengharaman segala hal 
yang baru dilakukan setelah nabi wafat? 

1. Definisi Hukum Haram 

Haram adalah salah satu dari lima hukum 
taklifiyah yang disepakati oleh jumhur ulama 
(Wajib, Mandub atau sunnah, Makruh, Haram, 
Mubah), dalam kitab al mustaia didefinisikan 
sebagai berikut: 

4j>-j 45^ £jUJl oJlL? Lo jJb 



Haram ialah perintah Syari' untuk meninggalkan 
suatu hal dalam bentuk penekanan dan 
keharusan. 
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Kemudian Imam Baidhowi dalam Minhaju 
wusul mendefinisikan: 


4lcli IEU 


"Segala hal yang dalam syariat dihukum mereka 
yang melakukannya" 

Dari definisi ini kemudian para ulama 
menambahkan redaksi lain menjadi: segala hal 
dalam syariat yang apabila ditinggalkan 
mendapatkan ganjaran dan bila dilakukan berdosa. 

2. Bagaimana mengidentifikasi hukum haram? 
a. Lafadz "haram" secara eksplisit 

Lafadz yang eksplisit menyebutkan kata haram, 
maka bisa berdampak kepada hukum haramnya 
sesuatu, Contohnya: 



Dan Allah Menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba (Al Bagorah: 275) 

b. Redaksi larangan. 

Menurut ulama ushul pelarangan itu bisa jadi 
bermakna pengharaman. Contoh : 



Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat (Al An'am 152) 
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c. Perintah menjauhi sebuah perkara 

Sebagai Contoh dari poin ini adalah ayat quran: 

fVjSflj jlil Lcl \yf\ I L^j b 

jjlio. -~t.il J/® 


Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 
(meminum) khamar; berjudi(berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. (QS. Al-Maidah: 90) 


d. Penggunaan kata "Tidak dihalalkan" 

Kata tidak dihalalkan dalam quran dan sunnah 
bisa bermakna keharaman juga, contohnya: 


ojIp Cbjj JL>- dij aJ 'jdi LgJiig j U 


Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
Talak yang kedua), Maka perempuan itu tidak 
lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan 
suami yang lain. (Al Bagoroh: 230) 

e. Kalimat yang mengandung konsekuensi ancaman 
hukuman 


Contohnya: 


s } ^ c /'z ? ' 2 o / ? 0 'f 

jC* dJ-bj >j Idjl oSL^-Sj Iji-baJ (jylc 
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Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya, dan mereka Itulah orang-orang 
yang fasik. (An Nur: 4) 


f. Segala redaksi yang bermakna pelarangan dengan 
lafadz yang keras 


Kalimat laknat Allah, Allah memurkai, 
memasukkan pelakunya ke golongan kafir, fasiq, 
dzholim, dan lain-lain bisa bermakna keharaman 
juga. Contohnya: 


OjjilSCJl jU Ui/li &1 j/f (c j 


Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir (Al Maidah: 44) 


dp &\ J^ iil jJU: jli J &\ ^ 

L 4&I aI*J» 


Dari Abdul la h bin Umar berkata: Rasulullah SAW 
Bersabda: Allah melaknat orang yang menyuap dan 
orang yang disuap (HR. Ibnu Majah: 2313) 

Dari definisi dan cara ulama ushul 
mengidentifikasi hukum haram melalui dalil nusus 
tersebut, tidak kita temukan satupun tanda-tanda 
yang menerangkan bahwa yang tidak pernah 
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dilakukan oleh nabi kemudian jika kita lakukan 
menjadi haram. 

3. Jika Nabi Meninggalkan sesuatu Berarti 

Haram? 

Dalam kitab AI-Muwafaqot, Imam As-Syatibhi 
menuliskan bahwa apabila Nabi SAW 
meninggalkan suatu perkara itu karena ada 
beberapa hal yang melatar belakanginya: 

a. Karena beliau secara pribadi kurang 

menyukainya, tapi tetap dibolehkan bagi 
umatnya melakukan hal tersebut. Seperti 
ketika beliau menolak saat ditawarkan 
makan dhabb (sejenis daging kadal). Namun 
sahabat tetap diperbolehkan memakannya. 

b. Meninggalkan karena sebenarnya yang 
ditinggalkan itu memang bukanlah hak beliau 
SAW. 

c. Meninggalkan hal karena takut dianggap 
wajib, seperti shalat tarawih berjamaah tiap 
malam sepanjang Ramadhan. Nabi hanya 
melakukannya 3 kali dan kemudian 
meninggalkannya karena takut dianggap 
wajib. 

d. Meninggalkan hal yang sebenarnya mubah 
karena ada hal mubah lain yang lebih afdhal, 
seperti mengundi mendatangi istri-istrinya 
yang sebenarnya mubah bagi beliau, namun 
hal tersebut kemudian beliau tinggalkan 
dengan lebih menekankan pada menjaga 
perasaan dan akhlaq karimah. 
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e. Meninggalkan hal yang sebenarnya boleh 
dilakukan karena takut akan terjadi mafsadah 
yang besar. Seperti ketika beliau enggan 
membunuh kaum munafiq dari peperangan 
demi menghindari anggapan orang bahwa 
Muhammad telah membunuh sahabatnya 
sendiri. 
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C. Do a Akhir dan Awal Tahun Menyambut 
Muharram 


Kalau kita googling dengan kata kunci amaliyah 
bulan Muharram, maka ada beberapa tautan 
artikel yang kita temukan berjudul amalan bid'ah di 
bulan Muharram, atau 11 perkara yang bid'ah di 
bulan Muharram. Kemudian kalau kita coba 
telusuri artikel tersebut biasanya akan 
menyebutkan bahwa tradisi membaca doa di akhir 
dan awal tahun adalah perkara yang tidak ada 
landasannya dari Nabi dan bahkan berkumpul 
dalam majlisnya adalah berdosa. Kemudian diikiuti 
dengan hadist man ahdatsa dan kullu bid'atin. 
Sebagaimana dipertegas oleh golongan ini sebagai 
berikut: 


<j Jjl lio C ojSoi 4PJ_i 

4i-Jj 1 V2j 1 


Membaca doa asyura yang tertera dalam majmu 
al awrad/ kumpulan wirid maka adalah bid'ah 
munkarah , dan yang semisalnya seperti doa 
menjelang awal tahun dan akhir tahun 
sebagaimana di majmu al awrad juga bid'ah 
munkarah yang sesat, (lihat: as-Sunan wal 
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Mubtada'at , Muhammad asy-Syukairi, hal. 134) 


Padahal hal ini dilakukan oleh umat Islam juga 
bukan tanpa landasan, karena pada prinsipnya 
selama masih tidak bertentangan dengan esensi 
Quran, sunnah, Ijma dan atsar sahabat maka 
perkara itu belum bisa dikatakan sesat. 

1. Dalil Amaliyah 

Ada sebuah dalil yang diyakini merupakan 
amalan dari para sahabat Nabi melalui riwayat 
Abdul la h bin Hisyam dalam al mu'jam al awsath 
imam Thabrani: 


tij If' ^ L5^' J***' 

# s ^ 

: jli rj>. Alp c ojjsj 

l)jX1x-Xj C^_L5j <ulp Aid j 15"» 

4jUo' ^4JLj| j' ilfJ' c-JL>o '5| 'ii> 

(j'jv?jj C^a*>LfJ'j cjli'^'j C^S/lj 


Dari Abdullah bin Hisyam, ia berkata bahwa para 
Sahabat Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 
mempelajari doa berikut jika memasuki tahun 
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atau bulon "Ya Allah, masukan kami ke dalamnya 
dengan aman, iman, selamat dan Islam. 
Mendapatkan ridho Allah dan dijauhkan dari 
gangguan syetan" (HR ThabramAl Hafizh Al 
Haitsamiy menilai Hasan) 

Atsar ini tidak ada dalam riwayat lain kecuali dari 
Thabrani dan tidak ditemukan rantainya kecuali 
melalui sanad yang tersebut di atas dimana Risydin 
bin Sa'ad menyendiri di jalur sanad tersebut. 
Sekalipun demikian Imam Ahmad mengatakan 
bahwa hadist ini dinilai hasan oleh Al Hafidz Al 
Haitsamiy 8 . 

Dalam menetapkan status hadist ataupun atsar 
sahabat, kadang para ulama juga berselisih, inilah 
yang kerap menjadi bagian asbab ikhtilaf dalam 
kesimpulan hukum dalam f i q i h. 

Maka sekalipun seandainya hadist ini tidak 
diakui eksistensinya oleh golongan tertentu,toh 
masih banyak hadist lain yang shahih dan dalil al 
quran dengan konotasi umum yang menganjurkan 
muslimin untuk banyak berdoa. Termasuk berdoa 
kebaikan di awal ataupun akhir tahun, 
sebagaimana kita ketahui bahwa redaksi doa juga 
tidaklah selalu harus dari lafadz Rasulullah, ada 
juga yang merupakan warisan dari sahabat atau 
ulama-ulama yang shalih, maka yang seperti ini 
juga sah saja untuk kita lanjutkan. 


8 Lihat: musnad Ahmad, tahqiq arnauth. Muassasah 
risalah. 3/18, lihat juga: Al Haitsamiy, Majmau zawaid 
wa manbaul fawaid. Maktabah al qudsiy, kairo. 10/139 
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2. Dalil Tak Harus Eksplisit 

Dalam pandangan banyak orang, dalil itu harus 
Qur'an dan Sunnah saja. Padahal sebenarnya 
masih ada Ijma', Qiyas, Masalahat, Qaul Shahabi, 
dan lain-lain, bahkan dalil dalam Quran dan 
Sunnahpun tak selamanya harus eksplisit 
menyatakan hukum sesuatu. 

Kadangkala ada lafadz umum yang 
mengakomodir sejumlah amaliyah yang banyak, 
kadangpula ada lafadz yang bisa difahami 
maknanya secara tersurat dinamakan 'daIalah 
mantuq', namun ada yang harus difahami makna 
tersiratnya dengan melihat konteks dan latar 
belakangnya yang dinamakan 'dalalah mafhum' . 

Pada amaliyah membaca doa khusus yang tidak 
ada landasannya secara eksplisit dalam Quran dan 
Sunnah, seperti halnya doa akhir tahun dan awal 
tahun ini, sebenarnya sah saja kita gunakan dalil 
umum anjuran berdoa. 

Sepanjang doa yang kita lakukan tidak 
nyeleweng dari prinsip Quran dan sunnah itu 
sendiri maka beleum boleh dikategorikan bid'ah 
yang munkaroh apalagi sesat. Hal ini juga berlaku 
untuk doa lain sejenis doa khitanan, 17 agustusan, 
naik jabatan, sampai doa tasyakuran punya 
handphone baru yang second juga boleh. 

Yang seperti ini pembahasannya ada di kitab- 
kitab ushul fiqh, di buku mari berhijrah tidak akan 
ditemukan. 
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B. Delapangkan Nafkah Keluarga Saat Asyura 

Termasuk di antara amalan yang dianggap 
bid'ah dan sesat adalah adanya tradisi 
melapangkan belanjaan keluarga di bulan 
Muharram, dan biasanya ditandai dengan berbagi 
bubur suro kepada keluarga dan kepada tetangga 
(dalam bahasa madura : tajin sorah). 

1. Dalil Amaliyah 

Rasanya mustahil kalau guru-guru ngaji kita di 
kampung-kampung yang hafal kitab kuning itu 
menyuruh kita dan masyarakat sekitar melakukan 
amaliyah ini tanpa landasan yang tepat dalam 
pandangan syariat. Dan rasanya juga mustahil 
kalau orang yang dengan mudah teriak bahwa 
amaliyah ini tidak ada dalilnya adalah orang yang 
hafal seluruh hadist di dunia ini. 

Buktinya, ada hadist riwayat al Baihaqi dan At 
Thabrani yang bicara tentang ini bahkan nanti 
ternyata dikomentari kebenarannya oleh ulama- 
ulama salafusshalih dari kalangan Al Hanabilah: 

j 4 JLp 

. LgJjT 4^0» (j 4^ip A&l 


"dari Abu Said Al Khudri berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Barangsiapa yang menjadikan kaya 
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keluarganya(dalam hal belanjaan dan makanan) 
pada hari Asyura , maka Allah akan 
menjadikannya kaya selama satu tahun tersebut 
(HR. Thabrani dan Al Baihaqi) 

Terkait status hadist ini ada sejumlah ulama 
yang mengatakan dhaif dari jalur sanadnya dengan 
redaksi yang berbeda-beda dari sejumlah jalur, 
namun tidak sampai pada kualitas maudhu' atau 
palsu. 

Di sisi lain ada yang mengatakan hadist ini hasan 
bahkan yang lebih Menarik lagi, imam Ahmad Al 
Ghumari menulis kitab khusus tentang keshahihan 
hadist ini dengan judul Hidayatu-s-Shagra' bi 
tashihi haditsi at tausi'ah 'ala-l-'iyal yauma 
asyura'. 

Di antara ulama yang mendhoifkannya saja, 
ternyata masih mengamalkan amailyah ini karena 
memang merasakan tadilah atau keutamaan yang 
ada pada redaksi hadist tersebut 9 . 

Di sinilah poinnya, ulama yang mengatakan 
hadistnya dhaif saja masih mengakui kebolehan 
amaliyahnya karena manfaat dan fadilahnya 
terbukti nyata. Kenapa mereka yang belum juga 
mencoba sudah berani bilang kalau mengamalkan 
hadist dhaif itu berdosa? Itu semua terjadi, karena 
dalam faham para ulama, menjadikan hadist dhaif 
sekedar untuk tadilah amal masih diperbolehkan. 


9 Lihat: Darwisyh al hut as Syafi'i. asnal mathalib fi ahaditsi 
mukhtalifatil marotib. 292 
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2. Statemen Ulama Tentang Melapangkan 
Nafkah 

Melacak pendapat para ulama dan statemen 
mereka kadang jarang sekali dilakukan oleh para 
sahabat sunnah zaman sekarang, kenapa? 
Mungkin karena jargon kembali kepada Quran dan 
sunnah difahami sebatas merujuk kepada teks 
Quran dan Hadist (itupun hanya terjemahan 
Bukhari dan Muslim tanpa yang lain) tanpa melihat 
penjelasan dan takhrijnya dari para ulama klasik. 
Padahal dengan melacak penjelasan para ulamalah 
kita bisa mengamalkan eksistensi jargon itu sendiri. 

Maka kami sertakan keterangan para ulama 
terkait amaliyah ini sebagaimana berikut: 

a. Al Hafidz Ibnu Rajab dan Imam Ahmad bin 
Hanbal 

Ibnu Rajab Al Hanbali dalam kitabnya yang 
masyhur bernama Lathaiful Maarif (hal 54) Ibnu 
Rajab menukil perkataan Ibnu Manshur yang 
bertanya kepada imam Ahmad bin Hanbal tentang 
tadilah melapangkan rezeki untuk keluarga di hari 
asyura sebagaimana berikut: 

j Jj* cUS : jy&A J U j 


Jjjl s4_U5s| ^!p j 

/jj oljj J L- <u!p 
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4j I 4j| 4jL«j JJSsl 

A^hs* 4^1 ^gl-P 

AA^a ^ I AA*a 0 . A^m£* ^ * jj I 

!ji>. Vl U.(j Ui 


Ibnu Manshur berkata : Aku berkata kepada 
Imam Ahmad: apakah anda mendengar hadist 
"barangsiapa menj'adikan kaya keluarganya 
pada hari asyura maka Allah akan mencukupkan 
kekayaannya selama setahun?" Ahmad 
menjawab: ya, hadist tersebut diriwayatkan oleh 
Sufyan bin Uyainah dari jajar al Ahmar , dari 
Ibrahim bin Muhammad , dari al Muntasyir - 
orang terbaik pada masanya, bahwa ia 
menerima hadist ini. Sufyan bin Uyainah 
bercerita: aku telah melakukannya sejak 50 atau 
60 tahun dan selalu terbukti baik. 

Bayangkan, ulama sekelas tabiu tabi'in saja 
melakukan amaliyah ini dan mengakui kemanjuran 
fadilahnya sekalipun mungkin hadistnya dianggap 
dhaif. Yang menarik adalah, imam Ahmad masih 
mengakui bahwa di antara periwayatnya ada 
perawi yang terbaik di eranya, sehingga dari sini 
beliau tidak mempermasalahkan siapapun yang 
mengamalkan amaliyah ini. 
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C. Eeringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 


Selanjutnya masuk bulan Rabiul Awal akan ramai 
di kampung-kampung dan bahkan di perkotaan 
perayaan maulid Nabi SAW. Maulid Nabi adalah 
ritual Memperingati hari kelahiran Rasulullah 
dengan menggelar acara kumpul di masjid, 
musholla, rumah, atau di tempat terbuka seraya 
menyebut-nyebut kisah hidupnya, bershalawat, 
kadang dibarengi dengan acara santunan dan 
sedekah masai. 

Secara prakteknya kita semua tahu rentetan 
acara tersebut sebenarnya hal biasa yang tidak 
perlu diributkan, hanya saja kadang ada kelompok 
tertentu yang menganggap ritual ini bukan sekedar 
bid'ah lagi tapi sudah masuk dalam ranah 
kesyirikan. 

1. Pendapat yang Melarang 

a. Hukum Asal Ibadah Adalah Terlarang Sampai 
Ada Dalil Kebolehannya 

Ini yang seringkali digaungkan oleh kelompok 
yang mengharamkan, dengan menggunakan 
kaidah yang masyhur terkait ibadah bahwa hukum 
awalnya adalah haram hingga ditemukan dalil yang 
melegitimasinya, berikut bunyi kaidah tersebut: 

ojl \y>- JJjJl Jjj <bL*Jl (j 

"Prinsip dasar hukum setiap ibadah adalah 
keharaman hingga ada dalil yang 
membolehkannya ." 
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Terkait hal ini bahkan dengan terang-terangan 
diharamkan oleh tokoh yang mengharamkan 
dinyatakan dalam statemen tertulisnya 
sebagaimana Sa'id bin Ali al-Qahthani menulis: 

L» (3 jJji.L (jLbjs-Vl 

aWI ~ OV ^yo L£ a\jI (JjjI 


. Ojj Vj c Vj l AjjJL V y j-Ao ^ j 


Perayaan maulid adalah bld'ah yang dibuat-buat 
dalam agama. Di mana Allah tidak pernah 
menurunkan ajaran tentangnya. Sebab Nabi 
SAW tidak pernah mensyariatkannya melalui 
sabdanya, perbuatannya, maupun tagrirnya 10 . 

b. Maulidan Itu Amalan Bid'ah Bahkan Diakui Oleh 
Ibnu Hajar 

Masih seperti hujatan pada umumnya, kegiatan 
maulidan tentu masuk dalam kategori bid'ah 
karena tidak pernah ada dalam era Rasulullah SAW. 
Kemudian setiap yang bid'ah adalah sesat dan 
tentu akan menyeret para pelakunya ke neraka. 
Lalu biasanya mereka akan menyertakan hadist 
riwayat An Nasa'i ini: 


10 Said bin Ali al-Qahthani. Nur us-Sunnah wa Zhuiumat al- 
Bid'ah fi Dho'i al-Kitab wa as-Sunnah. Riyadh: 
Mu'assasah al-Juraisi, 1420. hal. 52. 
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(jJ J_& 


aJ ^ &! jl4; ^ 

^ 0 ^ ^ 'c 

C a&l ^1x5"" CSoU^H J)U_^>I 
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C ApJj AjJj^- C Li^ljwl^- 



<M 
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aIp &l 


jllll (j aJ‘>0 ? 4 aJ^O 5 A_f-Jj JSj| 


"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya. Dan 
yang disesatkan oleh Allah tidak ada yang bisa 
memberi petunjuk padanya. Sesungguhnya 
sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah dan 
sebalk-balk petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Sejelek-jelek perkara adalah (perkara agama) 
yang diada-adakan, setiap (perkara agama) 
yang diada-adakan itu adalah bld'ah, setiap 
bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan 
tempatnya di neraka" (HR. An Nasa'i) 


Tak segan-segan golongan ini bahkan berani 
menukil pendapat ulama hadist terkeren 
sepanjang zaman Ibnu Hajar Al Asqalani yang 
mengatakan bahwa perayaan maulid adalah 
bid'ah, berikut nukilannya: 


£sJL/2Jl od-AJl jj* JS-\ jjs' ^JJLu apJj uJjJiJl 


Asal dari peringatan maulid adalah bid'ah yang 
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tidak pernah diriwayatkan dari seorangpun dari 
kalangan salaf shalih tiga generasi pertama. 

Mengerikan sekali tuduhan kelompok panitia 
akherat ini, yang intinya setiap makhluk Allah yang 
merayakan maulid sudah tersedia tempat akhir 
persinggahan mereka di akherat yakni neraka. 

c. Detail Praktik Amaliyah Maulidan Tidak Ada 

Dalam Qur'an Sunnah 

Sebenarnya statemen mereka hanya akan 
berputar-putar di konteks ini saja, yakni keyakinan 
bahwa praktiknya tidak ada dalam Qur'an, Sunnah, 
ataupun amalan para salaf. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan Syekh bin Baaz: 

aJLp jJjj* jl vfjLi 






c^o-e*yi *xJLaxJ| jlLJL» a^s 


^Lp JuJjJl ^IS L> ^1 j(3 
odJ> Ssj cU*^Ip oL/2jjIj -aJIS L» ij Lcjj 
(_£jJ ajjl J(_£jJ ^S"A> “tf-J-Jl 
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S' aJLp a&I J L® aSj 

jr 01» jj*-ljjJL) L^Ip \a^hS'» 


. SJ^lv? 4pJj JlSj 4-P.Jj AjJ^- 


Tidak ragu lagi bahwa acara maulid Nabi 
termasuk bld'ah baru dalam agama, setelah 
menyebarnya kebodohan di dunia Islam, 
merebaknya kesesatan dan khayalan, yang 
membutakan mata dan menguatkan taklid buta. 
Umumnya manusia tidak merujuk kepada dalil- 
dalil yang mensyariatkannya, tapi mereka hanya 
mengikuti perkataan si Fulan dan si Alan. Tidak 
pernah ada bid'ah munkarah ini dalam atsar 
para sahabat Nabi tabi'in, dan pengikutnya. 
Padahal Nabi telah bersabda: "Peganglah 
sunahku dan sunah khulafa ar rasyidin yang 
mendapatkan petunjuk setelahku, peganglah itu 
dan gigitlah dengan geraham kalian, takutlah 
terhadap perkara-perkara yang baru, sebab 
setiap perkara baru adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah itu sesat ." 11 

d. Sangat Memungkinkan Terjadinya Maksiat 

Peringatan Maulidan seringkali dituduh-tuduh 


11 Abdul Aziz bin Baz, Fatowa wa Rasail, hlm. 3/54. 
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sebagai penyebab terjadinya kemaksiatan karena 
adanya ikhtilath antara laki-laki dan perempuan 
jika digelar di tempat umum, belum lagi dzikir- 
dzikir yang dianggap aneh dimana dianggap 
sebagai amalan kesyirikan yang menyeret 
pelakunya menjadi musyrik, kata mereka. 

2. Pendapat yang Membolehkan 

Tentu saja para ulama yang mengamalkan 
Maulid Nabi juga tidak tinggal diam terhadap 
tuduhan-tuduhan lucu ini,kalau dirinci kira-kira 
berikut poin-poin yang bisa disebutkan: 

a. Maulidan Adalah Tradisi yang Boleh Dijadikan 

Hujjah 

Mereka yang mengatakan bahwa maulidan 
adalah haram karena prinsipnya Ibadah adalah 
haram hingga ada dalilnya tidak menyadari bahwa 
dalil dari Maulidan sendiri adalah Urf atau tradisi 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash 
Quran dan Hadist. 

Barangkali mereka mereka juga tidak sadar 
bahwa Maulidan bukan juga Ibadah yang terdiri 
dari rukun dan syarat sah sebagaimana shalat, 
puasa, dan lain sebagainya. Maulidan hanyalah 
kumpulan amaliyah yang dibiasakan oleh 
masyarakat saat hari kelahiran Nabi SAW. Isinya 
bisa khataman Quran, shalawatan, dzikir, ceramah 
agama, kajian sirah, dan makan-makan. Semuanya 
adalah kumpulan pekerjaan baik yang tidak butuh 
dalil spesifik dari ayat quran ataupun redaksi 
hadist. 
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Abu al-Hasanain al-Hasyimi al-Makki juga 
berkata: 

4j \ V iOoi 

4j 4j>- ^jjJl <LJj 

Dan kaum muslimin - bihamdillah - tidak pernah 
menganggap peringatan maulis sebagai ibadah. 
Di mana bagi mereka peringatan maulid semata 
perbuatan yang tidak dilarang atas dasar 
kebiasaan saja. Adapun , nilai tagarrub kepada 
Allah didapat melalui niat . 12 

Sebagai umat Islam yang baik, tidak boleh 
kita lupakan bahwa dalil dalam agama bukan hanya 
quran dan sunnah saja. Terdapat banyak dalil 
sebagaimana dirinci oleh para ulama dimana 
terdiri dari : Quran, Hadist, Ijma, dan Qiyas sebagai 
dalil muttafaq, lalu ada Urf, Istihsan, Istishab, 
Syar'u man qablana, maslahat, madzhab shahabi, 
dan lain-lain sebagai dalil yang mukhtalaf. Ilmu 
tentang jenis dalil ini bisa didapat dengan belajar 
ilmu ushul f i q i h. 

b. Ibnu Taimiyah Menganggap Maulidan Berpahala 

Kelompok yang mengharamkan Maulidan 

12 Abu al-Hasanain al-Makki al-Hasyimi, al-lhtifal bi al- 
Maulid an-Nabawi: baina al-Mu'ayyidin wa al- 
Mu'aridhin, hlm. 70. 
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umumnya adalah mereka yang suka mengagung- 
agungkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Padahal 
sekalipun beliau menyatakan tidak melakukan 
amalan Maulid nabi, justru berpendapat bahwa 
bagi orang-orang yang menganggap maulid bukan 
sebagai ibadah namun menggelarnya dalam 
rangka kecintaan kepada Rasulullah SAW akan 
mendapatkan pahala besar. Tentu hal ini sesuai 
dengan harapan para pengamal maulidan, tidak 
pernah terpikir dalam otak mereka bahwa 
maulidan adalah ibadah, melainkan momen untuk 
mengagungkan Rasulullah dan menunjukan 
kecintaan padanya dengan menggelar majlis. 

Ibnu Taimiyah mengatakan: 

^ oJl& JLS j 

. t i 


Demi Allah, mereka (yang merayakan maulid) 
mungkin bisa mendapatkan pahala atas dasar 
cintanya (kepada Rasulullah) dan ijtihad yang 
mendasarinya. Bukan atas dasar bid'ah dengan 
menjadikan hari kelahiran Nabi sebagai 'ied 13 . 


4J ‘dj «jjj Jj uJJaJI 


13 Ibnu Taimiyyah al-Harrani, lqtidho' osh-Shirath al- 
Mustaqim li Mukholafuh Ashhab al-Johim, (Bairut: Dar 
'Alam al-Kutub, 1419/1999), cet. 7, hlm. 2/123. 
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Mengagungkan maulid Nabi dan menj'adikannya 
sebagai hari raya telah dilakukan oleh sebagian 
manusia dan mereka mendapat pahala besar 
atas tradisi tersebut , karena niat baiknya dan 
karena telah mengagungkan Rasulullah 14 . 

c. Maulidan Memang Bid'ah yang Baik 

Tuduhan bahwa maulidan itu bid'ah tentu masih 
bisa diterima, karena dalam keterangan para 
ulama salaf bahwa bid'ah sendiri terbagi secara 
garis besar kepada dua bahkan ada yang membagi 
kepada lima jenis. Dan perayaan maulid masuk ke 
dalam bid'ah hasanah menurut para ulama 
termasuk kata Ibnu Hajar Al Asqalani yang 
insyaAllah akan kita tunjukan statemen beliau di 
sub pembahasan setelah ini. 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata dalam Tahzib al- 
Asma' wa al-Lughat: 

/ / i ^ 


14 Ibid. hlm. 2/126. 
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, ‘\s>c^3> 


^3 i 


Bid'ah dengan mengkasrahkan huruf ba' dalam 
syariah adalah menciptakan hal baru yang tidak 
ada sebelumnya pada masa Rasulullah. Dan ia 
terbagi dua: h asa nah dan gabihah L \ 


Imam asy-Syafi'i (w. 204 H) menjelaskan bahwa 
tidak semua bid'ah itu adalah sesat yang 
menjerumuskan pelakunya ke neraka 
sebagaimana keterangan berikut ini: 


I f - _ s ° _ - , O _ - j, 0 „ „ . |- , O l , o ? 

KCf (JUjC^Ij 4jCJ_dl 
j £9 40JmJ I CJi J boj i j £9 AOJkJ I (j^9\f 

O 

'j S \ ^ 

. r* 0-0 JJD 


Bid'ah itu ada dua: bid'ah mahmudah (terpuji) 
dan bid'ah madzmumah (tercela). Di mana 
setiap bid'ah yang berkesesuaian dengan sunnah 
maka termasuk bid'ah mahmudah. Sedangkan 
jika bertentangan dengan sunnah, maka 
termasuk bid'ah madzmumah 16 . 

Bahkan Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w, 911 H), 


15 Muhyiddin an-Nawawi, Tahzib ui-Asmu' wa al-Lughat. 
Hal 3/22. 

16 Lihat: Abu Nu'aim al-Ashbahani, Hilyuh al-Awiliya' hlm. 
9. lihat juga: al-Baihaqi, Manaqib asy-Syafi'I. Kairo: 
Maktabah Dar at-Turats, 1970/1390, cet. 1. hal. 468-469. 
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dalam al-Hawi li al-Fatawa, saat ditanya tentang 
hukum maulid Nabi menjawab bahwa itu adalah 
bagian dari kebaikan: 


(j-o bJ I ^LoJt ">■ I (_£ bJ I I J j^S- I (j I SOS- 

^ oSjljJI j\sj>3)\ o {yA jkkjJ Lo Of-IIjijJ 

^k, b >3 ^3~^3 4l)! 25 ^-! I jb>l Lbuo 

43^15 -bbo-iA) JJo joj <ol3^)l ( 2 )-° o^j^o 
^b_J! 3^ “ sUJi o31j3 j<£- jjjO 

^xbh-*J 4 ^l9 LoJ l^o-L ^ 3 L^jbc- bjliJ (^Jl 
^■jAJI jl^lblj ^bif. *bil cJ^ jj\l)! j33 

L_flJyvi*J I O^aJ^Joj y bjj_CLtA)^_l 3 


Bagiku, perayaan Maulid Nabi dengan cara 
berkumpulnya sekelompok manusia yang 
membaca ai-Cturan, membaca kisah-kisah Nabi j 
kemudian dihidangkan makanan untuk para 
hadirin , maka ini termasuk bid'ah hasanah yang 
pelakunya bisa mendapatkan pahala. Sebab 
dalam perayaan tersebut ada unsur 
mengagungkan Nabi j menampakkan 

kebahagiaan dan kesenangan atas kelahiran 
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Nabi yang mulia 17 . 


Sampai pada poin ini kita akui bahwa maulidan 
memang perbuatan bid'ah, tapi insyaAllah masuk 
pada kategori bid'ah yang baik dan terpuji sesuai 
pendapat imam As Suyuthi. 

d. Kurang Lengkap Membaca Statemen Ibnu Hajar 
Tentang Maulidan 

Orang-orang yang mengharamkan maulid juga 
menggunakan statemen Ibnu Hajar Al Asqalani 
dimana beliau mengatakan bahwa maulid itu 
bid'ah. Seolah-olah dengan menukil statemen ini 
beliau mengharamkan perayaan maulid, padahal 
itu semua adalah fitnah yang kejam kepada ulama 
salaf yang shalih. 

Kadang demi melegitimasi pendapat pribadi, 
seseorang menukil pernyataan para ulama dengan 
memotong sebagian dan meninggalkan redaksi 
lain yang sebenarnya juga menjadi penentu 
pendapatnya. Hal inilah yang dilakukan golongan 
ini dengan memotong statemen Ibnu Hajar sampai 
pada kata bid'ah dan tidak melanjutkannya. 
Padahal kalau dinukil secara lengkap beginilah 
redaksinya: 


oiLdJl JS-\ ^JJLu as-Jj 


17 Jalaluddin as-Suyuthi, ol-Hawi li ol-Fatawi. Beirut. Dar al- 
Fikr, 1424/2004. ham. 1/221-222. 
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Asal dari peringatan maulid adalah bid'ah yang 
tidak pernah diriwayatkan dari seorangpun dari 
kalangan salaf shalih tiga generasi pertama. Hanya 
saja, meski demikian, di dalam peringatan ini 
terdapat kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukan. Maka siapapun dalam melakukannya ia 
mengisinya dengan kebaikan-kebaikan dan 
menjauhi keburukannya, maka hal tersebut 
termasuk bid'ah hasanah. Namun jika sebaliknya, 
maka sebaliknya pula (termasuk bid'ah sayyiah) 18 . 

e. Praktik Maulid Justru Praktik Qur'an dan Sunnah 

Jika dituduhkan bahwa Maulidan adalah praktik 
yang bertentangan dengan sunnah Rasulullah 
SAW, ini justru adalah logika yang tidak waras. Hal 
itu karena kelompok yang mengharamkan maulid 
hanya fokus pada bungkus agendanya saja yang 
bernama maulidan, bbukan pada substansinya. 

Kalau melihat pada substansi acara maulidan, 
sebenarnya para pelakunya sedang melakukan 
sejumlah amalan-amalan sunnah dalam satu 
momentum. Kita coba rincikan saja: berkumpul 


18 Ibid. hal. 1/229. 
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silaturahim adalah perkara sunnah, membaca 
Quran atau khataman adalah amalan sunnah, 
dzikir juga sunnah, shalawat termasuk sunnah, 
hadir dalam majlis ilmu dan dzikir juga sunnah, 
mengaji atau mendengarkan ta'lim sirah nabi 
adalah sunnah, santunan untuk Yatim dan dhuafa 
adalah sunnah, berdoa bersama-sama juga 
pekerjaan mubah. 

Jadi sebenarnya, saat kita menggelar maulidan 
itu secara tidak langsung kita sudah 
mengumpulkan amalan-amalan sunnah dalam 
satu momen. Apakah boleh? Boleh, tidak ada yang 
melarang. 

f. Hindari maksiatnya Bukan Hapus Maulidannya 

Kelompok yang mengharamkan biasanya akan 
berkata bahwa termasuk unsur keharaman di 
dalamnya adalah adanya maksiat ikhtilath laki-laki 
dan perempuan, ritual khurofat, dan kemungkaran 
lainnya. 

Jawabannya, benar yang haram itu ikhtilat dan 
yang menjerumuskan kepada kemusyrikan itu 
adalah ritual khurafat, tapi bukan maulidan. Dalam 
arti lain, kalau ikhtilath, khurafat, dan dangdut 
koplo itu tidak ada dalam maulidan maka maulidan 
itu juga tidak haram seperti tuduhan mereka. 

Analoginya, jika ada ulat yang menempel pada 
kaki kita bukan kaki kita yang harus diamputasi, 
tapi ulat yang menempel itulah yang harus kita 
singkirkan. Begitupula halnya dalam acara 
maulidan, yang harus dihapus itu maksiatnya, 
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bukan maulidannya. 
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F. Tradisi Manaqiban dan Haul 

Manaqiban dan haul merupakan tradisi 
pembacaan biografi dan keutamaan para wali, 
orang-orang sholeh, ulama-ulama besar, yang 
menjadi panutan umat. Dalam acara tersebut 
biasanya berisi pembacaan fatihah, tawasul, dzikir, 
pembacaan Quran, sedekah dan jamuan kepada 
para yang hadir. 

Ada manaqiban khusus di tanah air untuk 
ulama-ulama seperti syaikh Abdul Qadir Jailani, 
Tuan Guru Muhammad bin Abdul Karim Al 
Samman, Kyai Cholil Bangkalan, dan lain 
sebagainya. Hal ini digelar untuk mengingat 
kesolehan mereka, menghayati dan meneladani 
perjalanan hidup, bakti, dan dakwah mereka untuk 
umat. 

Ironisnya, agenda haul ini masih juga dicap 
sebagai amaliyah yang tak ada gunanya dan selalu 
mendapat label bid'ah oleh beberapa orang. 

1. Pendapat Para Ulama Terkait Manaqiban dan 

Haul 

Para menyarankan untuk mengenang sejarah 
hidup orang-orang shaleh supaya menjadi motivasi 
untuk kita bisa berbakti dan berbuat seperti 
mereka. Imam Sufyan bin Uyainah dan Syaikh Ibnu 
Taimiyah juga punya statemen khusus terkait 
anjuran manaqiban dan haul. 
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a. Al Imam Sufyan bin Uyainah (198 H) 

Imam Uyainah yang merupakan salah satu guru 
dari Imam Ahmad bin Hanbal ini mengungkapkan hal 
menakjubkan terkait mengenang ulama sebagaimana 
berikut: 


"Ketika orang-orang Shaleh dikenang, maka 
Rahmat Allah akan turun 19 ". 

Manaqiban adalah metode untuk mengenang 
kesolehan seseorang dan perjalanan hidupnya, 
semoga apa yang diungkap oleh Sufyan bin 
Uyainah adalah fadilah yang bisa memberi manfaat 
untuk semua yang mengamalkannya. Sekali lagi 
manaqiban bukanlah masuk dalam kategori ibadah 
seperti yang dituduhkan, karena dia hanyalah 
semata-mata rutinitas tahunan membaca sejarah, 
dan tidak juga dihukumi wajib untuk dikerjakan. 

b. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (728 H) 

Ibnu Taimiyah juga memiliki pandangan khusus 
terkait mengenang orang shaleh, dimana dalam 
kitab As- Shafadiyah beliau mengatakan bahwa 
mengenang kebaikan orang akan membuat hati 
tentram: 


19 Al Hafidz Abu Nuaim. Hilyatul Auliya. 7/285 
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aJM LgJL^f jJl SjJLlJlj 

‘C^- .lili* jl Jj *AxL) jL^oVl j 15" C^o-j 

U5" o^S"5j a^1*j Jjdj ^ojlxi . aj jjtL IL 
f.LJ*yi j5”Jj jjAxLj o^S"5j a 31)I jj^oji.1 Jjdj 

^J,■^ - 4 Lc ^S""5 >ajlp Jlij Ijjiij 

4j A*S *UP^Jlj jjiM <U^- a5^-I (3 


"kesempurnaan diri tidak akan tercapai tanpa 
pengetahuan, kemampuan, dan kemauan yang 
sumbernya adalah cinta. Ketika seseorang 
merasa nikmat dengan pengetahuan, maka 
sudah barang tentu di sana ada rasa cinta 
terhadap apa yang dinikmatinya. Adakalanya 
apa yang ia ketahuiia cintai, terasa lezat dengan 
menyebutnya berulang. Sebagaimana orang- 
orang yang beriman merasa nikmat dengan 
makrifat kepada Allah dan berdzikir kepadaNya. 
Bahkan orang-orang yang beriman merasa 
nikmat dengan menyebut (mengenang) para 
nabi dan orang-orang shaleh, oleh karena itu ada 
slogan "ketika orang-orang shaleh dikenang, 
maka rahmat Allah akan turun", dengan 
bangkitnya jiwa dan hati seseorang untuk 
mencintai kebaikan dan merasa senang dan 
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nyaman melakukannya 20 " 

Kesimpulannya adalah bahwa dengan 
melakukan manaqib maka kecintaan akan hadir, 
ketenangan hati akan muncul, dan dengan itu 
rahmat Allah diharapkan turun untuk yang 
melakukannya. 


20 Ibnu Taimiyah. As-Shafadiyyah. Maktabah Ibnu 
Taimiyah, Mesir. 1406 H. hal 2/269 
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Penutup 

Amaliyah musiman yang kerap dilakukan 
sejumlah kaum muslimin di tanah air ternyata 
bukan tanpa landasan, ada banyak dalil yang 
melatarbelakanginya. 

Di sisi lain tak sedikit juga orang-orang yang baru 
bersemangat beragama yang belum pernah 
merasakan ngaji kitab di pesantren, melacak kitab- 
kitab klasik para ulama, dan membaca penjelasan 
quran dan hadist, bahkan belum bisa bahasa arab 
sudah berani menganggap semua amaliyah itu 
haram hanya karena hadist kullu bid'atin dolalah. 

Penting untuk dicatat bahwa semangat 
dalam beragama akan lebih ciamik dan komplit jika 
dibarengi dengan pengetahuan yang memadai, 
tidak cukup hanya ngaji dari satu ustadz dan 
golongan saja. 

Semangat orang-orang dahulu menggelar 
manaqiban, maulidan, tradisi syuro, dan lain 
sebagainya itu bukanlah tanpa pengetahaun dan 
dalil. Semuanya termaktub dalam Quran, hadist, 
Ijma, Qiyas, atsar sahabat, dan sumber-sumber 
lainnya. 

Amat disayangkan jika dalil dalam quran harus 
eksplisit menyebut hukum semua masalah, ironis 
jika dalam mengambil kesimpulan hukum hanya 
mau mengambil dari hadist Bukhari dan Muslim, 
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padahal yang lain masih banyak. 

Maka kembali kepada pernyataan sebelumnya, 
bersemangat dalam beragama harus dibarengi 
dengan keilmuwan. 
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Pengantar 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Imsak dalam puasa adalah rukun yang disepakati 
oleh seluruh ulama, yaitu menahan diri dari segala 
yang bisa membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar 
hingga tenggelamnya matahari. Secara umum 
berdasarkan penjelasan QS. Al-Baqarah: 187 
memang ada 3 hal yang bisa membatalkan puasa, 
yaitu makan, minum dan jima' (hubungan suami 
istri), namun dalam terapannya ternyata ada 
beberapa kasus lainnya yang juga membutuhkan 
jawaban apakah ia juga membatalkan puasa atau 
tidak. 

Buku kecil ini sengaja ditulis setidaknya untuk 
membantu dalam menjawab ragam pertanyaan: 
Batalkah puasa saya? Walaupun buku yang kecil 
tidak bisa menjawab semuanya namun gambaran 
besarnya insya Allah bisa terjawabkan. 

Mula-mula didalam buku ini penulis 
menghadirkan beberapa kaidah yang pernah 
dijadikan landasan oleh para ulama untuk menilai 
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sesuatu tersebut membatalkan puasa atau tidak, 
kemudian diberikutnya penulis berusaha 
menjelaskan hal yang disepakti bisa membatalkan 
puasa, kemudian disusul dengan hal yang tidak 
membatalkan puasa, serta ada beberapa hal 
sementara ini yang penulis dapatkan bahwa perkara 
yang diperdebatkan oleh para ulama; batal atau 
tidak. 

Diakhir penulis hadirkan beberpa kondisi dimana 
seseorang boleh membatalkan puasa bahkan 
sebagian dianjurkan untuk membatalkan puasa dan 
sebagian juga malah tidak disuruh untuk berpuasa 
sedari awal. 

Penulis sadar bahwa buku ini masih jauh dari 
kesempurnaan, apa yang kurang mohon 
ditambahkan, apa yang salah boleh diingatkan, 
kepada Allah swt kita semua memohon ampun, dan 
kepada-Nya juga kita berharap segala kebaikan. 
Amin. 


Palembang, 23 Maret 2019 

Muhammad Saiyid Mahadhir 
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Bab 1: Lima Kaidah Umum 


Untuk menilai sesuatu itu membatalkan puasa 
atau tidak, sementara ini yang penulis dapatkan 
para ulama telah menetapkan beberapa kaidah, 
walaupun setiap kaidah pasti memiliki beberapa 
pengecualian atau membutuhkan penjelasan teknis 
yang lebih detail yaitu: 

A. Kaidah Pertama 


Puasa menjadi batal karena sebab adanya 
sesuatu yang masuk (ke dalam tubuh), bukan 
sebab sesuatu yang keluar (dari tubuh ) 1 

B. Kaidah ke Dua 

J ,2J!j gSlj 

Yang menjadi patokan (dalam hal batal atau 
tidak) adalah sampainya sesuatu ke dalam rongga 
(perut) atau otak melalui lubang asli, seperti 
hidung, telinga, dan dubur . 2 


1 Al-Kasani, Bada'i', jilid 2, hal. 92 

2 Mulut tidak disebutkan karena mulut sudah pasti masuk dalam 
katagori lubang asli tempat masuknya makanan dan minuman. 
(An-Nawawi, Raudhah Thalibin, jilid 2, hal. 356) 




OV' o*.\\ 


C. Kaidah ke Tiga 
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Jli i 11* M jkl j\ Uijk i KZk ji llj ji 

^J)t^l\' J-luLj ^sljij 4j 1 


Adanya bentuk aktivitas makan dapat 
membatalkan puasa, walaupun jika seseorang 
makan batu kerikil', biji, kayu, rumput:, atau yang 
sejenisnya, sesuatu yang tidak biasa dimakan, dan 
tidak dapat membuat tubuh kuat, dapat 
membatalkan puasa . 3 


D. Kaidah Keempat 

J L_al^ *\' i“n~\ j^ya ^LciaJl 

ji 1 gI jS ji ji L)J^ Ajljjll 

Jjjoij ojg P\) 1 g li*\ 


Adanya makna jima' dapat membatalkan puasa, 
bahkan jika seseorang menggauli isterinya pada 
selain kemaluannya lalu keluar sperma, 
merabanya, menciumnya, atau menyentuhnya 
dengan syahwat lalu keluar sperma, maka 
puasanya menjadi batal . 4 


E. Kaidah Kelima 

IJjj V jfcil Jl ajjc V e J^l J' ( 3 i^j 

Sampainya efek dari sesuatu, bukan bendanya 
(dzatnya), ke tenggorokan tidak membatalkan 


3 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 315 

4 As-Syairozi, At-Tanbih, jilid 1, hal. 66 
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puasa . 5 


5 An-Nawawi, Raudhah At- Thalibin, jilid 2, hal. 357 
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Bab 2: Batal yang Bisepakati 

A. Kehilangan Syarat Puasa 

1. Murtad 

Semua ulama menyepakati bahwa diantara syarat 
berpuasa adalah beragama Islam, oleh karenanya 
jika terjadi suatu kasus ada orang Islam yang murtad 
(keluar dai Islam) dan dia sedang puasa maka 
puasanya batal. 

2. Menjadi Gila 

Sedari awal orang gila itu tidak masuk dalam 
katagori mukallaf, yaitu orang yang wajib 
melaksanakan perintah dan larangan syariat, 
termasuk orang gila tidak wajib berpuasa, namun 
jika awalnya sehat dan waras tapi ditengah hari 
puasa ramadhan menjadi gila hingga berbulan- 
bulan atau bahkan bertahun-tahun maka batallah 
puasanya. 

3. Haidh dan Nifas 

Semua ulama sepakat bahwa haidh dan nifas 
membatalkan puasa. Rasulullah saw bersabda: 




Dari Abi Said Al-Khudhri ra berkata bahwa 
Rasulullah saw bersabda , "bila wanita mendapat 
haidh dia tidak boleh shalat dan puasa?". (HR. 
Bukharl dan Muslim) 

Dan bagi perempuan haidh wajib mengganti 
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puasa yang ditinggalkan pada hari-hari lain setelah 
idul fitri, berikut ini penuturan Aisyah ra: 


Jl g. L fih Jbjui bol J jlP biT 


"Dahulu di zaman Rasulullah saw kami mendapat 
haldh. Maka kami diperintah untuk mengganti 
puasa. (HR.Muslim) 


B. Kehilangan Fardhu Puasa 
1. Makan dan Minum 


Dalam QS. Al-Baqarah: 187 secara umum Allah 
swt berfirman: 

ji fijLJ jl iijJl j^J 

4 »& by\& &! j^p ^ ^bJ 

aill b» Ijjculj Lapj ^ifs- 

j/atWl Jal^-l Cjfe-t jb>- IjjJJ-Ij IjlSjj 
^3 jii ji ^i^ji iyj ^ >ii ^ ip^i 

bfcjjaJ aUI bJ-b' A>-bCvAJl 3 pyi^'\s- jbblj 

5^ AjbT &i CJ0. djAf 


Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; 
mereka adalah pakaian bagimu; dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 
memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
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ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, Yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 
Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 


Berdasarkan ayat diatas, ada tiga aktivitas yang 
dihalalkan untuk dilakukan pada malam hari di 
bulan ramadhan, yaitu: (1) makan, (2) minum dan 
(3) hubungan suami istri, maka kebalikannya adalah 
tiga aktivitas itu juga dilarang untuk dilakukan di 
siang hari saat puasa ramadhan, dilarang 
maksudnya adalah hal-hal tersebut bisa 
membatalkan puasa, menahan diri dari tiga aktivitas 
itu itulah intinya puasa, atau dalam bahasa lainnya 
itu rukun/fardhunya puasa yang lebih sering kita 
sebut dengan imsak. 


Juga dipertegas oleh sabda Rasulullah saw: 

^ /O ^ ^ / S ^ ^ 

{ J& r \ 4 j !^--p 


Demi jiwaku yang berada di tangan-nya, bau 
mulutnya orang puasa itu lebih baik disisi Allah 
dari pada bau minyak kasturi j dia meninggalkan 
makan, minum jug asyahwatnya untuk-Ku 


Dan dalam hal ini para ulama sudah sampai pada 
suatu kesepakatan bahwa makan, minum, serta 
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hubungan suami istri yang disengaja di lakukan di 
siang hari pada saat puasa hal itu membatalkan 
puasanya 6 . 

Tehadap mereka yang sengaja membatalkan 
puasanya dengan makan dan minum tanpa adanya 
sebab yang khusus, dalam hal ini selain dia berdosa 
dia juga wajib mengganti puasa yang ditinggalkan 
tersebut pada hari lain setelah idul fitri 7 . 

Namun menurut madzhab Hanafi dan Maliki juga 
wajib bayar kaffarah dengan: (1) Memerdekakan 
budak, (2) atau puasa dua bulan berturut-turut, (3) 
atau memberi makan 60 orang faqir miskin 8 , yang 
demikian karena mereka telah menodai kehormatan 
bulan ramadhan. 

Ibnu Abdil Bar misalnya dalam madzhab Maliki, 
menegaskan: 

(jl9 I^Sjp |jool£ _91 (_)jPl JSl (j^O 

ijS" 0'_5 ^^1 4^9 IJuolc 4^9 OjLflS' 

dJJp pUZjA!I 4_Jl*-9 (3 ‘43J3 

buSlx*<^o ^yCLoj jl 4_^9 j 

Siapa yang makan atau minum atau berjima' 
dengan sengaja dan dia tahu bahwa dia sedang 
puasa , maka jika dia sedang berpuasa sunnah 
maka dia wajib mengganti puasa sunnahnya , 


6 Ibnu Hazm, Maratib Al-ljma', hal. 39 

7 Ini pendapat dalam madzhab As-Syafii dan Hanbali, yaitu selain 
berdosa dia wajib mengganti puasanya di hari lain. (Lihat: Hasyita 
dailubi, jilid 2, hal. 89, Ibnu Q.udamah, Al-Mughni, jilid 3, hal. 119) 

8 Al-Kasani, Bada'i', jilid 2, hal. 98, Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi fi Fiqh Ahli 
Al-Madinah, jilid 1, hal. 341. 
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begitu juga jika puasa wajib (selain puasa 
rama d ha n) tidak ada kaffarah namun dia 
berdosa, akan tetapi jika hal itu dilakukan pada 
puasa ramadhan maka dia wajib mengganti 
puasa tersebut juga wajib atasnya kaffarah yaitu 
memerdekakan budak , atau puasa 2 bulan 
berturut-turutm atau memberi makan 60 orang 
miskin 9 . 


2 . Jima' 


Siapa saja yang sedang berpuasa lalu dia 
melakukan hubungan intim dengan lawan jenisnya, 
baik dengan istrinya sendiri yang sudah halal, atau 
berzina, baik bagi sepasang pengantin baru atau 
pengantin yang lama, maka yang demikian semua 
ulama sepakat bahwa puasanya batal 10 , bahkan 
khusus untuk perkara ini sebagian ulama dari 
madzhab Hanbali menilai jikapun terjadi jima' 
karena lupa, maka ia tetap membatalkan puasa * 11 . 

Dan mayoritas ulama meyakini bahwa selain 
puasanya batal dan dia wajib mengganti puasanya 
pada hari yang akan dating, dia juga diwajibkan 
atasnya kaffarah berupa: (1) memerdekakan budak, 
(2) atau puasa 2 bulan berturut-turut, (3) atau 
memberi makan 60 orang miskin. 


Dasarnya adalah hadits Rasulullah saw berikut ini: 


\J>j ! Jli . aUI <J ybj 6 ; (J L 'afi (J,j s- b>- 


9 Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi fi Fiqh Ahli Al-Madinah, jilid 1, hal. 341. 

10 Ibnu Hazm, Maratib Al-ljma', hal. 39 

11 Ibnu Q.udamah, As-Syrh Al-Kabir, jilid 3, hal. 54, Mardawi, Al- 
Inshaf, jilid 3, hal. 311. 
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; J L. 0 3 3 \y»\ Lp ; <J U ? ^ISsi_/& 1 

^j)^,gT (jl -°“" ^4-® I<jL® .*^/ : JU ? 4l3j) jjx*j ^ P-^r 

3 ^ jJjtlaJ U Jj 4 : jlS .V : jll 34/^ 

.j£ 4 J £ufi jti 3 ^ ^ .*y : jli ? \L£l* 

(j^j : 11^ jJLsI ^J»p! !<JL&3 • J)wLv2j ;<jUl3 

oij (3^“ f}s>* 2 / 3 t . ll^ Allj ^3 ?-i 0I4 £|la! 14-44*^ 

vUlIaT i^Lii 4 *a1i : jii ^ ^ufl 


Dari Abi Hurairah ra, bahwa seseorang 
mendatangi Rasulullah saw dan berkata, "Celaka 
aku ya Rasulullah". "Apa yang membuatmu celaka 
?". "Aku berhubungan seksual dengan istriku di 
bulan Ramadhan". Nabi bertanya, "Apakah kamu 
punya uang untuk membebaskan budak ?". "Aku 
tidak punya". "Apakah kamu sanggup puasa 2 
bulan berturut-turut ?"."Tidak". "Apakah kamu 
bisa memberi makan 60 orang fakir miskin 
?"."Tidak". Kemudian duduk. Lalu dibawakan 
kepada Nabi sekeranjang kurma, maka Nabi 
berkata, "Ambilah kurma ini untuk kamu 
sedekahkan". Orang itu menjawab lagi, "Haruskah 
kepada orang yang lebih miskin dariku ? Tidak ada 
lagi orang yang lebih membutuhkan di barat atau 
timur kecuali aku". Maka Nabi SAW tertawa 
hingga terlihat giginya lalu bersabda, "Bawalah 
kurma ini dan beri makan keluargamu". (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Perihal siapa yang wajib membayar kaffarah ini, 
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apakah laki-lakinya saja atau keduanya, maka dalam 
hal ini para ulama berbeda pandangan, menurut 
keterangan dari Imam Al-Kasani dari madzhab 
Hanafi bahwa selain laki-laki kaffarah itu juga 
berlaku bagi perempuan 12 , namun dalam madzhab 
As-Syafii perempuan tidak wajib bayar kaffarah, 
yang demikian juga pendapat Imam Ahmad 13 

3. Keluar Mani 


Sengaja mengeluarkan mani (bukan karena 
mimpi) maka ia membatalkan puasa, baik karena 
sebab bercumbu, atau masturbasi 14 , 


Para ulama menilai bahwa onani atau masturbasi 
termasuk pembatal puasa. Hal ini berdasarkan 
hadits qudsi bahwa Allah swt berfirman: 


J£-\ ^ ili'l j gJj 


"Orang yang berpuasa itu meninggalkan syahwat , 
makan dan minumnya." (HR. Bukhari) 


Dan onani adalah bagian dari syahwat. Ibnu 
Qudamah berkata: 


V) .WiVj t .lila ^ 'i^"h>i' j\j 

i , JJ ci 

ajg Zlill aJjljl 


"Jika seseorang mengeluarkan mani secara 
sengaja dengan tangannya , maka Ia telah 
melakukan suatu yang haram. Puasanya tidaklah 

12 Al-Kasani, Bada'i', jilid 2m hal. 98 

13 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 345 

14 An-Nawawi, Al-Majmu, jilid 6, hal. 328, Ibnu Qudamah, Al- 
Mughni, jilid 3, hal. 128. 
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batal kecuali jika mani itu keluar. Jika mani keluar , 
maka batallah puasanya. Karena perbuatan ini 
termasuk dalam makna qublah yang timbul dari 
syahwat." 15 


4. Merokok 


Secara subtansinya merokok itu disamakan 
dengan makan atau minum sehingga ia 
membatalkan puasa, makanya merokok itu sering 
diistilahkan dengan syurbu ad-dukhan (minum 
asap), asap rokok itu sendiri bagian dari 'ain (benda) 
yang jika sengaja dimasukkan ke rongga (dalam hal 
ini adalah mulut atau hidung) maka batallah puasa. 

Syaikh Sulaiman Al-Ujaili menuliskan: 


(jlfi (jli J-u^asj (jfU Cy*j 

(jl k.'K. (jlS (j) J ‘iljjll! (jVI 


"Dan termasuk dari 'ain (benda yang 
membatalkan puasa) adalah asap , tetapi mesti 
dirinci;, jika asap itu adalah yang terkenal diisap 
sekarang ini (maksudnya tembakau) maka 
puasanya batal. Tapi jika asap lain , seperti 
asap/uap masakan , maka tidak membatalkan 
puasa. Ini adalah pendapat yang mu'tamad 
(kuat)" 16 


Syekh Nawawi al-Banteni, salah seorang ulama 
asli Indonesia menuliskan: 


15 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3, hal. 128 

16 Sulaiman al-'Ujaili, Hasyiyatul Jurnal 'ala Syarhll Minhaj, 
Beirut, Darul Fikr, jilid 2, hal. 317 
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.'0...>'.O' ...S. 

(Jjllai dllj ^ya (jjc. ^ajll^a j]->q 1 

1 g uj i ^jjLa ,)i 1<a 


Sampainya 'ain (benda) ke tenggorokan dari 
lubang yang terbuka secara sengaja dan 
mengetahui keharamannya itu membatalkan 
puasa...seperti mengisap asap (yang dikenal 
sebagai rokok) 17 


Berbeda dengan perokok pasif, terhisapnya asap 
rokok bukan karena disengaja dan itupun biasanya 
sulit dihindari, walaupun kadang hidung sudah 
ditutup tapi tetap saja asapnya masih terasa 
dihidung, ini mirip dengan asap knalpot atau debu- 
debu yang berterbangan yang sulit dihindari untuk 
tidak terhisap. 

5. Muntah dengan Sengaja 

Muntah dengan sengaja, bukan karena karena 
mabuk perjalanan atau karena sakit perut, ia dinilai 
membatalkan puasa berdasarkan ijma' para 
ulama. 18 

Rasulullah saw bersabda: 


S.U ‘k 3 * ‘cJs- as-jS ^y> 


"Orang yang muntah tidak perlu menggadhaj 
tetapi orang yang sengaja muntah wajib 
menggadha". (HR. Abu Daud) 


17 Muhammad Nawawi al-Bantani, Nihayatuz Zain fi Irsyadul 
Mubtadiin, Beirut: Darul Fikr, jilid 1, hal. 187 
18 Ibnu Al-Mundzir, Al-ljma', hal. 49 
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Bab 4: Batal yang Biperselihkan 


A. Merubah Niat 
1. Tidak Batal 

Mayoritas ulama dari madzhab Hanafi, Maliki dan 
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Syafi'i menilai bahwa sekedar berniat membatalkan 
puasa tidak otomatis puasanya langsung batal, 
selama belum ada aktivitas ril yang dia lakukan 
untuk membatalkan puasanya. Berbeda dengan 
setelah berniat membatalkan puasa lalu dia makan 
martabak manis maka sudah otomatis batal, 
batalnya itu bukan karena niatnya melainkan karena 
aktivitas makannya itu. 

Ibnu Abdin (w. 1252 H) salah satu ulama mazhab 
Hanafi menulsikan: 


jioiij 5) jJaiJl 151 ^jlyaJl 

Orang yang berpuasa bila hanya berniat berbuka 
maka puasanya belum batal. 19 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama 
mazhab Maliki menuliskan: 

(jlj i— jyJuJlj (JS^I j^o liuii 5" 

4^o yd 1^515 IjloIc Ji 

Tidak ada gadha' atau kafarat sampai seseorang 
makan atau minum dengan sengaja meskipun 
hanya sedikit, dalam kondisi tahu bahwa dirinya 
sedang puasa. 20 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syafi'i menuliskan: 

lo^joo ^jj3dl 446 U^jbdl 1515 l_9ISolc^IIj ^^^Jl 

l_24y2^oJl LoJbj5”5 AoO 


19 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, jilid 2 hal. 
428 

20 Ibnu Abdil Bar, Al-Kafi, jilid 1, hal. 343 
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Lx4^jI Lo^jjL) 

Bila seseorang baru berniat untuk berhenti dari 
puasa atau i'tikafnya maka ada dua pendapat. 
Pendapat yang paling shahih bahwa puasa dan 
i'tikafnya itu belum batal. 21 

2. Batal 

Sedangkan pendapat mazhab Hanbali sekedar 
berniat membatalkan puasa walaupun belum ada 
aktibitas makan dan minumnya maka niat itu sudah 
otomatis membuatnya batal. 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni 
menuliskan sebagai berikut: 

i_-JkJudl jjklliJl Ijjs jio9l JJiS jUo 3^!| (jjjji 

Orang yang berniat untuk berbuka maka batallah 
puasanya. Dan ini adalah pendapat resmi 
madzhab. 22 


B. Berbekam 
1. Tidak Batal 


Mayoritas ulama rata-rata berpendapat bahwa 
berbekam itu tidak membatalkan puasa. 
Sebagaimana keterangan dari Ibnu Abbas ra: 


i* e i ^ S * ' S ' ' 0 I ^ s * s , ' ' a \ AiA 



Bahwa Rasulullah saw pernah berbekam dalam 


21 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 3, hal. 285 

22 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 133 
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keadoan ihram dan pernah pula berbekam dalam 
keadaan puasa. (HR. Bukharl dan Ahmad). 

Memang benar ada hadits yang berbunyi: 



Dari Syaddad bin Aus radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah saw mendatangi seseorang di Bagi' 
yang sedang berbekam di bulan Ramadhan, lalu 
beliau bersabda, "Orang yang membekam dan 
yang dibekam, keduanya batal puasanya". (HR. 
Ahmad) 

Namun umumnya para ulama menilai bahwa 
hadits itu sudah dihapus keberlakuannya. 

Terlebih bahwa umumnya puasa menjadi batal 
karena sebab adanya sesuatu yang masuk ke dalam 
tubuh, bukan sebab sesuatu yang keluar dari 
tubuh. 23 

2. Batal 

Dalam Madzhab Hanbali menilai bahwa 
berbekam itu membatalkan puasa. Mereka 
mendasarkan pandangannya pada hadits berikut ini 



Dari Syaddad bin Aus radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah saw mendatangi seseorang di Bagi' 
yang sedang berbekam di bulan Ramadhan , lalu 
beliau bersabda, "Orang yang membekam dan 

23 Sesuai dengan kaidah umum pertama ( Lihat kembali bab 1 dari 
buku ini) 
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yang dibekam , keduanya batal puasanya". (HR. 

Ahmad) 

C. Donor Darah 

Hukum donor darah ini disamakan dengan hukum 
berbekam, sehingga menurut mayoritas ulama 
hukumnya tidak membatalkan puasa, namun 
menurut mazhab Hanbali donor darah bisa 
mematalkan puasa. 

D. Suntik 

Suntik yang kita kenal belakangan ini setidaknya 
sering digunakan dalam tiga hal: mengobati, 
menguatkan, dan mengenyangkan. 

1. Suntik Pengobatan 

Suntik untuk pengobatan biasanya dipakai untuk 
menurunkan suhu panas yang terlalu tinggi, atau 
menurunkan detak jantung yang terlalu tinggi, dan 
seterusnya. 

Untuk suntik pengobatan ini para ulama fiqih 
sekarang sepakat bahwa ia tidak membatalkan 
puasa. 

2. Suntik Penguatan 

suntik yang sifatnya menguatkan misalnya suntik 
yang mengandung vitamin-vitamin dengan macam 
jenisnya, yang sifatnya bisa menguatkan atau 
meambah kekebalan tubuh dari berbagai penyakit. 

Untuk suntik yang bersifat menguatkan ini juga 
para ulama tidak menganggapnya sebagai pembatal 
puasa. Karena pada dasarnya kedua jenis suntikan 
ini tidak dimasukkan lewat bagian badan yang 
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terbuka (mulut misalnya) 24 . Dan suntik jenis ini juga 
tidak ada unsur mengenyangkan, jadi lapar dan 
hausnya berpuasa masih terasa oleh mereka yang 
disuntik ini. 

3. Suntik yang Mengenyangkan 

Inilah yang menjadi perbedaan pendapat diantara 
ulama itu yaitu suntik yang sifatnya mengenyangkan 
(taghdziyah). Biasanya suntik seperti ini berbentuk 
infus, yang bermaksud memberikan ganti makanan 
bagi mereka yang sakit, karena tidak ada nafsu 
makan sehingga fisiknya lemah. 

a. Batal 

Sebagian ulama berpandangan bahwa yang 
seperti ini membatalkan puasa. Karena suntik 
seperti ini memberikan makan untuk tubuh, dan 
tubuh merasakan manfa'atnya. Sehigga aktivitas 
puasa menahan lapar dan haus itu sudah tidak ada, 
karena tubuh merasakan manfa'at dari suntikan 
infus ini. 

Mereka mengqiyas bahwa makan lewat mulut 
membatalkan puasa dengan nash dan ijmak, maka 
makan dengan suntikan juga batal. Toh tidak ada 
beda antara keduanya kan? Karena suntik jenis 
ketiga ini juga maksudnya adalah memberikan 
tubuh makan. 

b. Tidak Batal 

Namun sebagian ulama lainnya berpandangan 
bahwa suntik jenis ketiga ini juga tidak 
membatalkan puasa. Karena dalam fiqih jalur 


24 Sesuai dengan kadiah umum no 2 pada bab 1 dai kitab ini. 
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makanan masuk juga menjadi penentu apakah 
membatalkan puasa atau tidak? Jalur yang 
dimaksud adalah jalur tubuh yang berbuka (mulut, 
dan hidung misalnya). Dan suntik tidak melalui jalur 
itu 25 . 

Karena itulah, bagi pendapat ini suntik jenis 
ketiga yang maksudnya adalah memberi makan 
tubuh juga tidak membatalkan. Dari sisi lainnya juga 
ternyata infus ini tidak menghilangkan lapar dan 
haus kan? Karena ia tidak masuk ke lambung, dan 
karena ia juga tidak melewati tenggorokan, 
sehingga tidak juga membuat pasien merasa hilang 
rasa hausnya. 

Memang benar ada efek sedikit segar yang dirasa 
oleh tubuh, namun efek segarnya ini tidak serta 
merta membuat puasa kita batal. Karena efek segar 
bisa didapat dari yang lainnya juga: mandi misalnya. 

Ketika badan lemah disiang hari karena cuaca 
sangat panas, lalu kemudian kita mandi dengan air 
dingin, sudah bisa dipastiakn bahwa tubuh akan 
lebih seger ketimbang sebelumnya. Dan efek seger 
yang didapat dari mandi ini tidak membatalkan 
puasa. 

Pun begitu dengan efek segar yang didapat 
setelah tidur siang. Setelah tubuh ini kecapean dari 
akvitas siang, lalu dengan sengaja tubuh ini kita ajak 
istirahat, maka biasanya efek seger itu akan didapat 
setelah kita bangun dari tidur, dan itu juga tidak 
membatalkan puasa. 

Belakangan pendapat yang kedua ini 


25 Sesuai kaidah umum no 2 pada bab 1 dari buku ini. 
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dimasyhurkan oleh Syaikh Yusuf Al-Qaradhawy, 
walaupun akan lebih baik menurut beliau aktivitas 
ini tidak dilakukan di siang hari. 

Sebenarnya permasalahan infus ini sedikit 
longgar. Biasanya biasanya orang tidak akan diinfus 
kecuali sakitnya sudah lumayan berat. Kondisi sakit 
seperti itu sudah masuk dalam katagori sakit yang 
boleh berbuka. 

Berbuka sajalah jika memang tubuh ini butuh 
makanan karena sakit, karena dikhawatirkan justru 
puasa malah bisa memperburuk keadaan. Untuk hal 
ini Allah sudah memberikan keringannya untuk 
berbuka saja: 

y>-\ oJjt® j&l» ^Jlp J! Ur*3 

"Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
be rp u asa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain." (QS. Al Bagarah: 
185) 
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Bab 3: Tidak Batal 


A. Bersiwak, Berkumur, lstinsyaq 26 

Ketiga aktivitas ini sunnah dilakukan dalam 
berthaharah. Sebagaimana cara berwudhunya 
Rasulullah saw: 


? ' 3 s ,\ s ' *** s'°' 0 ' *** 

f 4 C ( C ^ 

<o!^ duhki ^1 oJj ^ iol/ bu'tki 

4L>-j c^tvukjj ^ t^UJS 

; jlS ^ cd-US ^ col^a 

. Id_& y^~ bvSjj" <uil JC-ohj 


Dari Humran bahwa Utsman ra meminta air 
wudhu. 


1. Lalu ia membasuh kedua telapak tangannya 3 
kali. 

2. Lalu berkumur-kumur dan menghisap air 
dengan hidung dan menghembuskannya 
keluar. 

3. Kemudian membasuh wajahnya 3 kali. 


26 lstinsyaq itu adalah memasukkan air kedalam hidung lalu 
dikeluarkan lagi lewat hidungjuga. 
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4. Lalu membasuh tangan kanannya hingga 
siku-siku 3 kali dan tangan kirinya pun begitu 
pula. 

5. Kemudian mengusap kepalanya. 

6. Lalu membasuh kaki kanannya hingga kedua 
mata kaki 3 kali dan kaki kirinya pun begitu 
pula. 

Kemudian ia berkata: "Saya melihat Rasulullah 
saw berwudhu seperti wudhu-ku ini. (HR. Bukhari 
Muslim) 


Dan tantang bersiwak sebagaimana sabda beliau 
dalam hadits lainnya: 


J5”"iSljAJb jjJd ji SjJ 


Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku 
pastilah aku perintahkan mereka untuk 
menggosok gigi setiap berwudhu 1 . (HR. Ahmad) 


Kesunnahan ini masih tetap ada walaupun 
seseorang yang berwudhu tersebut dalam keadaan 
puasa, hanya saja perlu kehati-hatian, agar saat 
berkumur-kumur atau saat istinsyaq (memasukkan 
air ke hidung) tidak berlebihan sehingga bisa masuk 
ke tenggorokan hingga akhirnya masuk ke perut, 
jika itu yang terjadi maka ia bisa membatalkan 
puasa. 

Imam Zakariyah Al-Anshari menjelaskan: 


lAfi jllaaVI t— e>j$S (Jj AjsJIjuJI <1 Ua) 


"Adapun orang yang berpuasa maka tidak 
disunnahkan untuk berlebihan dalam berkumur 
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karena khawatir membatalkan puasanya ". 27 

B. Mencicipi Makanan 

Perihal mencicipi makanan dengan cara hanya 
meletakkannya di lidah setelah itu diludahkan lagi, 
maka ia dianggap tidak memnatalkan puasa, ini 
mirip dengan aktivitas bersiwak (menggosok gigi 
dengan pasta), juga mirip dengan berkumur-kumur, 
dimana hanya sampai dimulut saja setelah itu 
dikeluarkan lagi. 

Namun jika berkumur-kumur setelah itu ditelan 
maka dipastikan puasanya batal, atau mencicipi 
makan namun setelah itu tidak diludahkan 
(maksudnya ditelan) maka puasa bisa menjadi batal. 

C. Tercium Aroma 

Diantara hal yang sulit dihidnari adalah 
terciuamnya aroma sedap amaupun tidak sedap 
lewat udara yang kita hirup, hal ini menurut 
keterangan dari Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili bisa 
dipastikan tidak membatalkan puasa . 28 

D. Mandi dan Berenang 

Mandi didalam kamar mandi atau bahkan 
berenang tidak membatalkan puasa, asalkan saat 
mandi atau berenang itu tidak ada air yang masuk 
ke tenggorokan, jika sambil menyemelam minum 
air, itu sudah pasti batal. 


27 Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, Bairut-Dar al-Kutub al- 
llmiyyah, cet ke-1, 1422 H/2000 M, jilid, 1, hal. 39) 


28 Wahbah Az-Zuhaili, Mausuah Al-Fiqh Al-lslami, jilid 2, hal. 578 




E. Celak Mata 
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Dasarnya adalah perilaku Rasulullah saw yang 
pernah menggunakan celak mata pada saat 
berpuasa. Dari Aisyah ra: 




j' 


Bahwa Nabi SAW memakai celak mata pada 
bulan Ramadhan dan beliau dalam keadaan 
berpuasa. (HR. Ibnu Majah) 


F. Obat Tetes Mata 

Obat tetes mata yang memang diteteskan di 
mata dinilai tidak membatalkan puasa karena 
memang diyakini tidak ada saluran dari mata 
menuju tenggorokan atau kepala 29 . Berbeda jika 
sendainya obat tetes mata salah guna dengan cara 
diminum maka sudah pasti batal puasanya. 

G. Inhaler Pereda Pilek 

Sebagian orang kita masih ada yang 
menggunakan inhaler untuk meredekan pilek 
dengan menghirup aroma mint-nya, maka untuk 
yang seperti ini dinilai tidak memtalakan puasa, 
karena ini mirip dengan kasus menghirup aroma 
dari udara. 

H. Keluar Mani (Lewat Mimpi) 

Rasulullah saw bersabda: 


jjig. a J ojta 


"Tiga hal yang tidak membuat batal orang yang 


29 Sesuai dengan kaidah no 2 pada bab 1 dari buku ini. 
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berpuasa: Berbekam , muntah dan mimpi (hingga 
keluar mani)". (HR. At-Tirmizi) 


Hanya saja setelah bangun dari tidur untuk 
segera mandi wajib agar tetap bisa melaksanakan 
ibadah lainnya semisal shalat, baca Al-Quran, dst. 

I. Subuh Belum Manjadi Wajib 

Para ulama termasuk didalamnya Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam As-Syafii dan Imam 
Ahmad meyakini bahwa siapa saja ketika masuk 
waktu subuh masih dalam keadaan junub termasuk 
bagi perempuan yang haidnya berhenti sejak malam 
namun belum mandi hingga subuh maka puasanya 
tetap sah, diyakini ini juga pendapatnya para 
sahabat Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Abu Dzar, 
Zaid bin Tsabit, Abu Ad-Darda', Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar dan Aisyah ra/° dasarnya adalah perilaku 
Rasulullah saw: 


js* y> Ly4~ <ojI (JIS"" 


Adalah Rasulullah saw pernah masuk waktu subuh 
dalam keadaan junub karena jima' bukan karena 
mimpi j kemudian beliau mandi dan berpuasa. (HR. 
Muttafag ’alaihi) 


Memang ada hadits yang mengatakan: 








ya 


"Orang yang masuk waktu shubuh dalam keadaan 


30 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 307 
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junub, maka puasanya tidak sah" (HR. Bukhari) 


Akan tetapi ada dua kemungkinan dari hadits 
tersebut: (1) Hadits tersebut sudah dihapuskan 
keberlakukannya ( mansukh ), dan (2) Hadits tersebut 
untuk mereka yang sudah tahu bahwa fajar/subuh 
sudah tiba namun masih meneruskan aktivitas 
hubungan suami-istri. 31 

Namun walau bagaimanapun sebaiknya ketika 
setelah sahur agar segera mandi, agar bisa 
mengerjakan shalat subuh diawal waktu, terlebih 
bagi mereka yang ingin berjamaah subuh di masjid. 

J. Makan dan Minum Karena Lupa 


Apa saja dilakukan dengan alasan lupa dan benar- 
benar lupa, maka ia tidak membatalkan puasa. 
Sandarannaya adalah hadits Rasulullah saw: 



* 

0 




"Siapa lupa ketika puasa lalu dia makan atau 
minum, maka teruskan saja puasanya. Karena 
sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan 
minum." (HR. Bukhari dan Muslim) 


31 An-Nawawi, Al-Majmu, hal. 308 
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Bab 5: Boleh Membatalkan Berpuasa 


Walaupun para ulama telah sepakat bahwa 
hukum puasa Ramadhan adalah wajib, namun ada 
beberapa orang dengan alasan tertentu boleh 
membatalkan puasanya dengan sengaja berbuka 
sebelum waktunya, dan dia tidak berdosa, 
walaupun tetap ada kewajiban tambahan dari 
mereka baik berupa mengganti puasa yang 
dibatalkan atau dengan membayar fidyah atau 
dengan keduanya. 

1. Sakit 


Allah swt berfirman: 




*-! ^\j\ j! Lv ’z-iy* 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al- 
Bagarah: 85) 


Ibnu Hazm menyebutkan bahwa seluruh ulama 
sepakat (ijma') bahwa mereka yang sakit boleh 
untuk tidak berpuasa. 32 Namun tidak semua bentuk 
sakit bisa menjadi alasan diperbolehkannya 
berbuka, jika hanya dengan alasan sakit kaki 
misalnya, tentu sakit jenis seperti ini tidak ada 
hubungannya degan puasa, sehingga minimla sakit 
yang dimaksud haus memenuhi dua kriteria: 

■Sakit yang dikhawirkan karena berpuasa ia 
akan bertambah parah. 

■Atau sakit yang dikhawatirkan karena sebab 


32 Ibnu Hazm, Maratib al-ljma', hlm. 40 
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puasa akan terlambat sembuhnya 33 . 

Namun kalau sakit yang diderita tidak ada 
kaitannya dengan puasa, atau sebaliknya, bila 
puasanya tidak ada kaitannya dengan penyakit, 
maka hukumnya tidak boleh dijadikan alasan. 

Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani 
menambahkan: 


aJ ^aAjJ (j) Aj^Lj 

L—ilc. jl jj£.Xa]! Jrp Vi (jlj ^lasl! aJ 

A » q 'm l_)IaS j! jC*J! Aj ^gVil j A^Ia 

\ (jjj c. rvjj jj-iaC. 

c. rvjj ^la^l! Ij^jj-ia A_i 3 ^aAjjJ V CliA^j 

(jjCL^aaJ! C <l~vj ^aJ La ^jj-^all 

A1» q\lj (j^^.^LaJlj 


"Ada tiga keadaan sakit: 

Pertama, jika penyakit diprediksi kritis yang 
membolehkannya tayammum, maka penderita 
makruh untuk berpuasa, la diperbolehkan tidak 
berpuasa. 

Kedua , jika penyakit kritis itu benar-benar terjadi j 
atau kuat diduga kritis , atau kondisi kritisnya 
dapat menyebabkannya kehilangan nyawa atau 
menyebabkan disfungsi salah satu organ 
tubuhnya , maka penderita haram berpuasa, la 
wajib membatalkan puasanya. 

Ketiga, kalau sakit ringan yang sekiranya tidak 
sampai keadaan kritis yang membolehkannya 


33 Kasysyaf Al-Qinna' jilid 2 hal. 310 
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toyommum, penderita haram membatalkan 
puasanya dan tentu wajib berpuasa sejauh ia 
tidak khawatir penyakitnya bertambah parah. 

Sama status hukumnya dengan penderita sakit 
adalah buruh tani, petani tambak garam, buruh 
kasap dan orang-orang dengan profesi seperti 
mereka" 34 


Adapun konsekwensi dari dia berbuka adalah dia 
wajib membayar hutang puasanya pada hari-hari 
setelah ramadhan dan idul fitri usai, yang demikian 
sesuai dengan aran tegas dari QS. Al-Baqarah: 185 
diatas. 


Adapun jika sakit yang dimaksud adalah sakit 
menahun dimana kemungkinan untuk sembuh 
sudah hampir susah, terlebih jika yang sakit juga 
sudah tua renta, maka dalam hal ini berlaku ayat: 


(j4j j iLlgj jJl 


Bagi mereka yang tidak mampu, maka boleh tidak 
berpuasa dengan keharusan memberi makan 
kepada orang-orang miskin. (QS. Al-Bagarah : 
184) 


Maka cukup bagi mereka cukup membayar fidyah 
saja untuk semua hari yang ditinggalkan. 

Tentang berapa banyak ukuran fidyah yang harus 
dibayarkan, dalam hal ini mayoritas ulama menilai 


34 Lihat Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani, 
Nihayatuz Zein fi Irsyadil Mubtai'in, Al-Ma'arif, Bandung, Tanpa 
Tahun, Halaman 189). 
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bahwa ukurannya satu mud g. 35 Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Thawus, Al-Auza'i, Said bin 
Jubair dan Ats-Tsauri. 

Ukuran mud adalah ukuran volume suatu benda, 
bukan ukuran berat. Volume yang dimaksud adalah 
seperti ketika orang sedang berdoa dengan 
menadahkan kedua tangannya. Bila diukur dengan 
ukuran zaman sekarang ini, satu mud itu setara 
dengan 675 gram atau 0,688 liter. 

Kalau kita menggunakan pendapat jumhur ulama 
ini, maka ukuran fidyah hanya 1/4 dari ukuran zakat 
al-fithr yang jumlahnya 1 sha'. Sedangkan 1 sha' 
setara dengan 4 mud. Jika ditimbang, maka 1 sha' 
itu kira-kira beratnya 2.176 gram. 36 

2. Musafir 


Masih dalam ayat yang sama Allah swt berfirman: 




*-l ^\j\ oAst® yu» j' bvZij jA A* 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al- 
Bagarah: 184) 


Kebolehan berbuka bagi mereka yang sedang 
dalam perjalanan jauh tersebut didukung dengan 
data bahwa dahulunya nabi dan para sahabat juga 
pernah berbuka karena alasan safar ini. 


<j (Ji ^ Jj^jj u' 'If 


35 Al-lmam An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6 hal. 257-259 

36 Wahbah Az-Zuhaili , Al-Fiq h u I Islami Wa Adillatuhu, 
jilid 1, hal. 143. 
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CT 


ll]| Jjig-Sl1 Jj jSsJl £l5 ( JC>- '^ 4*25 l)1^2-^j 


Dari Ibnu 'Abbas radliallahuanhuma bahwa 
Rasulullah SAW pergi menuju Makkah dalam 
bulan Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika 
sampai di daerah Kadid, Beliau berbuka yang 
kemudian orang-orang turut pula berbuka. (HR. 
Bukhari) 


Safar yang dimaksud harus memenuhi jarak 
minimal disebut safar. Perihal berapa jarak minimal 
yang dimaksud disamakan dengan jarak safar 
diperbolehkannya menjamak dan meng-qashar 
shalat. Perhatikan hadits berikut: 


OsA I jjj* I \jj tfi. a T Sl 45\A 1 1 


Wahai penduduk Mekkah, janganlah kalian 
menggashar shalat bila kurang dari 4 burud , dari 
Mekkah ke Usfan". (HR. Ad-Daruguthuny) 

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili sebagai salah satu 
ulama kontemporer menyebutkan bahwa jarak 4 
burud itu jika dikonfersikan ke ukuran kilo meter 
akan muncul angka 88,704 km 37 , dan diyakini ini 
adalah pendapat mayoritas ulama. 

Dan hal yang juga penting untuk diketahui bahwa 
kebolehan berbuka tidak lantas membuat seseorang 
yang akan safar lalu kemudian dia sengaja dari 
rumah tidak berpuasa, sehinggu justru yang terjadi 


37 Dr. Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa 
Adillatuhu, jilid 2 hal. 1343 
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dia ngopi dan sarapan nasi uduk serta lontong sayur 
dulu, tentunya seseorang yang akan bermusafir 
tetap berpuasa dari rumah, barulah saat ditengah 
perjalanan pilihan berbuka itu hadir, yang bisa 
diambil atau malah melanjutkan berpuasa sampai 
akhirnya tiba waktu berbuka. 

Konsekwensi dari tidak berpuasa bagi mereka 
yang safar adalah wajib mengganti puasa yang 
mereka tinggalkan dihari lain setelah ramadahn dan 
idul fitri berlalu. 

3. Hamil dan Menyusi 

Kebolehan untuk boleh tidak berpuasa bagi ibu 
hamil dan menyusui didasarkan kepada hadits 
Rasulullah saw berikut: 


^ Jp a3oI jl 


"Sesungguhnya Allah azza wajalla meringankan 
musafir dari berpuasa, mengurangi (rakaat) 
shalat dan meringankan puasa dari wanita yang 
hamil dan menyusui. (HR. Ahmad) 


Adapun terkait konsekwensi bagi ibu hamil dan 
menyusui yang tidak berpuasa apa yang harus 
dilakukan, maka disini para ulama tidak satu kata: 

■ Pertama: Puasa saja. Umumnya dalam 
madzhab Hanafi berpendapat bahwa seorang 
wanita yang hamil dan menyusui di bulan 
ramadhan boleh baginya tidak berpuasa dan 
hanya menggadha di hari lain saja. Tidak perlu 
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baginya membayar fidyah 38 . 

■ Kedua: Fidyah saja. Ini adalah pendapat dalam 
madzhab Maliki, dimanawanita yang hamil dan 
menyusui di bulan ramadhan boleh baginya 
tidak berpuasa dan hanya dibebani untuk 
membayar fidyah saja. Dan tidak perlu baginya 
mengqadha di hari yang lain 39 . 

■ Ketiga: Puasa dan Fidyah. 

Imam An-Nawawi (w. 676 H) dari madzhab As- 
Syafii menuliskan: 

\ 6 °l\ A (jl (Jlfl 

liAj 1 <agjlc- Vj li-iaSj 1 

'du 1 bisbk (j]j 4 _j3 'd 

taaLi. (j) j 4 j 

l"n>»aJ Ijjlaai Lft^_uaijl V 

(jlijlj (l^a-^aSj c | in^>x>\' eAA AjAal! 

4 _L_)\ ~v 

(-_A2kL^a Jla La&^}jc.j 


Ashabuna mengatakan bahwa wanita hamil dan 
menyusui jika dia khawatir akan dirinya saja maka 
baginya manggadha tanpa membayar fidyah.dan 
jika dia khawatir akan dirinya dan buah hatinya 
maka baginya juga menggadha tanpa membaar 
fidyah. Dan jika dia khawatir terhadap anaknya 
maka baginya wajib menggadha dan membayar 
fidyah. Inilah yang dinaskan dalam kitab al-umm. 


38 Ibnu Abdin, Radd Al-Muhtar ala Ad-Dur Al-Mukhtar, 
jilid 24 hal. 22, Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2 hal. 355 

39 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 3 
hal. 311, Al-Q.arafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 515 
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Bahkan juga terdapat dalam qoul qodim dan qoul 
jadid 40 

Lebih lanjut Ibnu Qudamah (w. 620 H) dari 
madzhab Hanbali menuliskan: 

t \ g 'ijW disla. 131 |(Jla ;4 JLuaa 

'l ijc. lni\ j cllL-ia3j ^glc. 

tl «a g llaLk 13! (_J-aLaJ! (jl t£U3 

<_Ja! (j^J <i3 ^sl*j V g.1 1 agjlc.J c^jiaal! 

m A mVi t _ 5 ic. L_ijl_iJ! (_paJ^al! 1 «agiV ila^tii.! ^>I*J! 

^LxJalj g.1 1 <agjjc-J clj^iaS! 1 «a g jaIj CS^" (j)j 

j&j 'J*C- (jj' (jc. 13&j .^ajJ (J£ ^jc. ^j j^jou a 

^jtaLaJ! L_l&.3<a (_j-a ^jj)g nM«a\l 

Masalah : wanita yang hamil jika khawatir 
terhadap janinnya dan wanita menyusui khawatir 
terhadap anaknya maka baginya untuk tidak 
puasa dan harus mengqadha dan membayar 
fidyah satu hari satu faqir miskin. Dan jika 
keduanya khawatir terhadap dirinya maka bagi 
keduanya untuk mengqadha saja karena dalam 
hal ini seperti orang yang sedang sakit. 41 


4. Lanjut Usia 


Lanjut usia yang memang sudah tidak kuat untuk 
berpuasa diperbolehkan untuk tidak berpuasa, dan 
atas mereka berlaku ayat: 


itL 4 jJ li AjjjLJaj jJl 


40 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdab, jilid 6 
hal. 276 

41 Ibnu Q.udamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 149 
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Bagi mereka yang tidak mampu, maka boleh tidak 
berpuasa dengan keharusan memberi makan 
kepada orang-orang miskin. (QS. Al-Bagarah : 
184) 


Sehingga cukup dibayarkan fidyahnya tanpa harus 
meng-qadha puasa pada hari lain. 

5. Pekerja Berat 

Saat menjelaskan perihal sakit dan para pekerja 
berat, Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani 
menuliskan: 


4j Ijyyb (jj (J 

jl 4jJi l_J[f- jl JjSjuJI Jj-ytb I (jj-050 (jlj jJaiiJI 4 J jL>J 

4*2Coa 1 _it&S Jj jjjJI 4_> (_j^Col 

Ijij-yb 4_*_9 y&yj 't) 01_5 jla-flJl 

SjsbjJI L_fl-50 ^oJ Lo jiaidl 

"Ada tiga keadaan sakit: 


Pertama, jika penyakit diprediksi kritis yang 
membolehkannya tayammum, maka penderita 
makruh untuk berpuasa, la diperbolehkan tidak 
berpuasa. 


Kedua, jika penyakit kritis itu benar-benar terjadi, 
atau kuat diduga kritis, atau kondisi kritisnya 
dapat menyebabkannya kehilangan nyawa atau 
menyebabkan disfungsi salah satu organ 
tubuhnya, maka penderita haram berpuasa, la 
wajib membatalkan puasanya. 

Ketiga, kalau sakit ringan yang sekiranya tidak 
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sampai keadaan kritis yang membolehkannya 
tayammum, penderita haram membatalkan 
puasanya dan tentu wajib berpuasa sejauh ia 
tidak khawatir penyakitnya bertambah parah. 

Sama status hukumnya dengan penderita sakit 
adalah buruh tani, petani tambak garam, buruh 
kasar , dan orang-orang dengan profesi seperti 
mereka" 42 

Artinya kondisi pekerja berat itu tidak serta merta 
dari awal sudah boleh berbuka, sehingga sebelum 
berangkat kerja sudah makan pempek dan ngirup 
cuko, ditambah nasi goreng dan pisang goreng 
anget, tapi tetap wajib berpuasa, hingga akhirnya 
jika terjadi kondisi kritis atau diduga kuat bakal 
terjadi kritis yang membuatnya bakal celaka barulah 
boleh berbuka. Namun jika aman-aman saja maka 
para pekerja barat tetap wajib berpuasa hingga 
selesai. 

Dan Alhamdulillah sejauh yang penulis dapatkan 
orang-orang tua kita yang sedari pagi sudah 
berjibaku di kebun dan sawah ternyata mereka juga 
mampu bertahan hingga sore dan bisa 
menyelesaikan puasanya dengan baik. 

Walaupun tidak sedikit didapat bahwa ada yang 
sedari pagi sudah sarapan dengan alasan bekerja 
berat, yang seperti ini perlu diingatkan dan 
diluruskan terlebih jika mereka adalah bagian dari 
keluarga kita. 


42 Lihat Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani, Nihayatuz 
Zein fi Irsyadil Mubtai'in, Al-Ma'arif, Bandung, Tanpa Tahun, 
Halaman 189). 
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6. Wanita Haidh dan Nifas 

Sama seperti shalat, maka puasa juga wajib 
ditinggalkan sementara waktu bagi wanita yang 
sedang haid atau nifas, hanya saja atas kedua wajib 
mengganti (meng-qadha) puasa yang ditinggalkan 
tersebut pada hari-hari lain setelah idul fitri. 
Rasulullah saw bersabda: 


tyA i' 


g.I ps £) \jS* 


Dahulu di zaman Rasulullah saw kami mendapat 
haidh. Maka kami diperintah untuk mengganti 
puasa. (HR.Muslim) 
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Mukaddimah 


Tabarruk atau mencari berkah dari seseorang atau 
suatu benda menjadi pembahasan yang cukup 
hangat dibicarakan. Baik tabarruk kepada orang yang 
masih hidup, atau sudah meninggal, atau tabarruk 
terhadap barang-barang yang ditinggalkan oleh 
orang yang dianggap memiliki keshalehan dalam 
beragama. 

Di satu sisi ada beberapa kalangan yang suka 
mencari keberkahan. Di sisi lain, adapula yang 
menganggap pencarian berkah itu suatu yang masuk 
bab syirik, karena dianggap meminta kepada selain 
Allah. 

Sebenarnya, apa itu berkah dan tabarruk? Apakah 
ulama sepakat atau berbeda pendapat terkait 
tabarruk itu? Ada beberapa macam tabarruk? 
Pernahkah Nabi mengajari tabarruk? Kita bahas 
dalam tulisan kali ini. 
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L Pengertian Tabarruk dan Model-Modelnya 


Tabarruk secara bahasa artinya bertambah, 
berkembang. 

(395 /10 OM .oSbjJlj pUI)! \*Sy]\ 
Barakah adalah tambah 


(395 /10) O M .wliiJI 6%dl 

Barakah adalah bahagia 


/3) fdc-o-o ^Jlc- aSjcJI 

(194 


As// kata barakah adalah tetapnya kebalkan dan 
bertambahnya hal Itu. 


Maka, tabarruk adalah kegiatan mencari berkah 
atau mencari tetapnya kebaikan dari Allah 
terhadap sesuatu 1 . 


1. Keberkahan dalam Al-Qur'an 

Keberkahan yang diberikan Allah * bisa Kita 
temukan ayatnya dalam Al-Qur'an. 

Pertama, Al-Qur'an itu sendiri adalah kitab yang 
penuh keberkahan. Allah * berfirman: 


1 Wizarat al-Auqaf, al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, 
juz 10, hal. 69 
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[92 sd/f 

Inilah kitab yang Kami turunkan penuh dengan 
keberkahan. (QS. Al-An'am: 92) 


jJjl ajLjT IjJjJJlS ijjLb« obJjJl j - 

[29 :^] 


Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu 
dengan penuh keberkahan supaya mereka 
menghayati ayat-ayatnya dan supaya orang-orang 
yang berakal sehat mendapat pelajaran (QS. Shad: 
29). 


Kedua, keberkahan juga berada pada hamba Allah 
yang beliau pilih, misalnya Nabi Isa. Allah * 
berfirman: 


La oisjjlj 0*)Lv2-!b La IS^LLa j’ 

[31 :^ja] {&- 


Dan Allah menjadikan diberkahi dimanapun Aku 
berada , Allah berwasiat kepadaku untuk shalat , 
zakat selama Aku masih hidup. (QS. Maryam: 31) 

Ketiga, Allah * juga memberikan keberkahan 
kepada suatu tempat, misalnya Makkah. Allah * 
berfirman: 
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ISjjtta 4SO0 ^UU O^J Jji Ojj - 

[96 :b\ \ jas- JT] 


Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang 
dibangun untuk manusia, ialah (Baitullah) yang di 
Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam. (QS. Ali Imran: 96). 


Keempat, keberkahan juga Allah * berikah kepada 
suatu benda, mislanya air yang diturunkan dari langit. 
Allah » berfirman: 


| u. ./a'-t-l ol> «y \jlx_U ll ISjlSi 'AA jj» llSjJjj’ 

P:J] 


Dan Kami turunkan dari langit air yang berkah , lalu 
kami tumbuhkan dengannya kebun-kebun dan biji- 
bijian yang bisa dipanen (QS. Qaf: 9). 

2. Paranoid Syirik dan Bahaya Menuduh Syirik 
dalam Hadits 

Ada sebagian kalangan hari ini yang sangat 
paranoid dengan kesyirikan. Sampai setiap orang 
yang berziarah ke kuburan orang shalih dianggapnya 
musyrik menyekutukan Allah dengan meminta 
kepada orang shalih yang sudah wafat itu. 

Apakah tak ada husnudzan sedikit saja, bahwa 
yang orang lakukan di kuburan orang shalih itu 
benar-benar ziarah, sehingga sampai ziarah ke 
kuburannya saja dilarang. 
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Orangyang berziarah ke kubur para ulama dituduh 
sebagai penyembah kubur tanpa adanya klarifikasi 
dan bukti 2 . 


Bahkan peziarah makan Nabi pun tertuduh 
sebagai penyembah kuburnya. 

Sayangnya mereka yang menuduh orang yang 
berziarah kubur ulama sebagai kesyirikan, selalu 
membawakan dalil baik Al-Qur'an dan Hadits yang 
tak pada tempatnya. 


Sebagaimana dalil Al-Qur'an: 

^aJj 4i)i 1A s-bJjl j’ 

[3 :y>J\\ 


Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain 
Dia (berkata), "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. 

Orang yang bertabarruk dengan ulama, baik ketika 
masih hidup atau setelah meninggal dianggap 
menjadikan mereka sesuatu yang bisa mendekatkan 
kepada Allah sebagaimana orang musyrik 
menyembah berhala mereka. 

Tentu tuduhan yang sangat berat, menuduh 
seorang muslim yang telah bersyahadat telah 
melakukan kesyirikan. 


Baca saja misalnya: Abdurrahman bin Hasan at-Tamimi (w. 
1285 H), Fath al-Majid Syarah Kitab at-Tauhid, hal. 128 
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Sebuah kekeliruan yang cukup fatal lagi adalah jika 
ayat yang khitob- nya ditujukan kepada orang kafir, 
malah dituduhkan kepada orang Islam. 


Ibnu Umar menyebutkan bahwa hal itu termasuk 
kebiasaan orang khawarij. 

Imam Bukhari (w. 256 H) meriwayatkan 

pernyataan dari Ibnu Umar 3 : 

obT ijjjiLji jj^i» : jiij <.aL\ t jxp *J>\ jisj 

/9) «(j-uL/ajJ.! tjLiSsJl di ccJjS 



Ibnu Umar menganggap mereka (khawarij) 
sebagai sejelek-jeleknya makhluk Allah. Ibnu Umar 
berkata: Mereka menjadikan ayat yang turun 
kepada orang kafir , lalu dijadikan ayat itu untuk 
orang mukmin. (HR. Bukhari). 

Maka, ad-Dzahabi (w. 748 H) pernah mewanti- 
wanti dan berdoa semoga kita tak terkena 
pemahaman khawarij, ketika ada sebagian orang 
yang katanya pengikut Imam Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H) tapi inkar terhadap apa yang dilakukan atau 
difatwakan oleh Imam Ahmad terkait kebolehan 
tabarruk dengan kamar (kubur) Nabi. Ad-Dzahabi (w. 
748 H) berkata 4 : 


3 Muhammad bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H), Shahih Bukhari, 
(Riyadh: Dar Thauq an-Najah, 1422 H), juz 9, hal. 16 

4 Ad-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala', juz 11, hal. 212 
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41) I OuS- (j I ClOu U.9jj ( U_3 j>- I ^^1-oJ I jJr^jJLoJ I jjj I . Cl-dO 

4jdc- 41)I ^yjl^-puo 4lU) ^yaS* olli L}kZu 

41)I b dlOl .LoIj dJJbj (JTjl Ol ■ OlL^-3 t4j^ll)l 5jj>j>Jl 

f. * 0 ^ """ ^ f. S ^ 

Jz> *}UI ^Obc-I jy^) .^JuJI ^jl^kJl c_S]J 

(212/11) dJLojjl 


Saya (adz-Dzahabi) berkata: Manakah orang yang 
tanatthu' (berlebih-lebihan) dan inkar terhadap 
Imam Ahmad bin Hanbal? Padahal telah tetap apa 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal bahwa beliau bertanya tentang orang yang 
menyentuh mimbar Nabi dan kamar (kubur) Nabi. 
Lalu Ahmad bin Hanbal menjawab: Tidak apa-apa. 
Semoga Allah melindungi kita dari pendapat 
khawarij dan dari kebid'ahan. 


Padahal Rasulullah ^bersabda: 

01 iJi)! £dxJj \Jp^ 01 JoiO Jijj oOJ 

Lssj-OjIIj 


"Sesungguhnya aku tidak takut (khawatir) kalian 
akan menjadi musyrik (menyekutukan Allah 
sepeninggalku nanti), akan tetapi aku takut 
(khawatir) kalian akan berlomba-lomba 
memperebutkan dunia." (HR. BukhariMuslim dan 
Ahmad). 

Tentu hadits diatas bukan berarti menganggap 
remeh kesyirikan, tapi menganggap ziarah kubur ke 
orang shalih itu sebagai kesyirikan yang 
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menanggalkan keimanan itu sungguh pemikiran yang 
tak inshaf dan terlalu terburu-buru. 

Dalam hadits lain dengan sanad yang shahih, 
bahaya akhir zaman tak hanya syirik itu sendiri, tetapi 
menuduh saudaranya syirik itulah yang 
dikhawatirkan Nabi. Nabi B bersabda: 


oj» <uip Ai)l 4i)l (Jj U : jli 

0153 caIp 1S1 js- oTjiii y ^Jlp Ljp -1 u 

COj|lg J.jjj odl)J 4^4 CAijl «.Li La Ojtp tI j^j 

tAijt b :oJ-s : JlS ojl>- ^Ip 

J^» f' tlijAJb (Jji U4^l 

(282 / jji 


"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas 
kamu adalah seseorang yang telah membaca 
(menghafal) al-Qur'an, sehingga ketika telah 
tampak kebagusannya terhadap Al-Qur'an dan dia 
menjadi pembela Islam, dia terlepas dari Al-Qur'an, 
membuangnya di belakang punggungnya, dan 
menyerang tetangganya dengan pedang dan 
menuduhnya musyrik". Aku (Hudzaifah) bertanya, 
"Wahai nabi Allah, siapakah yang lebih pantas 
disebut musyrik , penuduh atau yang dituduh?". 
Beliau menjawab , "Penuduhnya". [HR. Bukhari 
dalam at-Tarikh, Abu Ya'la, Ibnu Hibban dan al- 
Bazzar). 
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Biar tambah puas, hadits diatas juga dishahihkan 
oleh Albani dalam Kitabnya Silsilat al-Ahadits as- 
Shohihoh , juz 7, hal. 605. 

Bukan berarti tak ada kemunkaran dalam 
beberapa kasus ziarah ke kuburan orang shalih, tapi 
melarang ziarah ke kuburan karena kekhatiran 
berlebih dan tak selalu terbukti adalah sesuatu yang 
tak dibenarkan dalam syariah. 

3. Tabarruknya Nabi Ya'qub dengan Baju Nabi 
Yusuf 


Nabi Ya'kub a.s tabarruk dengan baju qamis 
anaknya, Nabi Yusuf untuk kesembuhan matanya, 
sebagaimana diceritakan Allah dalam firman-Nya, 
Q.S. Yusuf : 93 



> v s- v ^ \ s f & {f’* ' s <» s • 

cob ^Ip ^ - r *''*• °i 

^ 0 c 


Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini j 
lalu letakkanlah dia kewajah ayahku , nanti ia akan 
melihat kembali dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku (Q.S. Yusuf: 93) 


Mata Nabi Ya'kub sembuh seketika, pada saat 
wajah beliau menyentuh qamis Nabi Yusuf, 
sebagaimana kisah selanjutnya dalam firman Allah: 


& jif i! ju jjjii J * oiilt %\ir dt uil 

djilis i u &\ <ja 
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Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, 
maka diletakkannya baju gamis itu ke wajah 
Ya'gub, lalu kembalilah dia dapat melihat. Berkata 
Ya'g u b: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa 
aku mengetahui tentang Allah apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. (Q.S. Yusuf: 96) 


4. Tabarruk dengan Tabutnya Musa 


Nabi Musa jika berperang membawa Tabut, maka 
jiwa Bani Israil menjadi tenang 5 . Allah * menjadi 
peninggalan dari keluarga Musa dan keluarga Harun 
sebagai tanda keberkahan dari kerajaan Thalut. 
Sebagaimana dalam ayat: 


jjA iuSv-l Mi il)! 4 j| jj 4 \ 

(3 Oj Ojji-A JTj p (J I iiyj Lif «LjLj 

[248 :iyLJ!] {c^p J bp M 


Dan Nabi mereka berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya tanda kerajaannya adalah 
datangnya Tabut kepadamu, yang di dalamnya 
terapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun 
yang dibawa oleh Malaikat. Sungguh, pada yang 
demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagimu, jika kamu orang beriman. (QS. Al- 
Bagarah: 248) 


5 Al-Baidhawy, Tafsir al-Baidhawy, (Baerut: Muassasah 
Sya'ban, 1.1), Juz. I, hal. 253 
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Ibnu Katsir meriwayatkan dari para mufassir bahwa 
maksud dari peniggalan keluarga Musa dan 
Keluarga Harun adalah tongkat Musa, dua sandal 
dan pecahan dari Taurat yang dahulu pernah 
dibanting oleh Nabi Musa 6 . 


5. Tabarruk dengan Basmalah dan Hamdalah 

Para ulama mensunnahkan baca basmalah dalam 
mengawali segala sesuatu. Hal itu dalam rangka 
mendapatkan berkahnya basmalah. Hal itu bisa juga 
kita temukan di hampir semua kitab para ulama, 
selalu dimulai dengan basmalah. 

Termasuk dalam hal-hal yang lain, misalnya 
makan, minum, mandi, wudhu, baca Al-Qur'an, 
tayammum, naik kendaraan, jima', belajar, tidur, dII. 

6. Tabarruk dengan Air Zamzam 

Ulama juga mensunnahkan meminum air zamzam 
dalam rangka mendapatkan keberkahannya. 
Sebagaimana hadits Nabi: 


s-yA UJ 


Air zamzam itu tergantung kenapa dia diminum. 
(HR. Ahmad). 


6 Ibnu Katsir Abu al-Fida Ismail (w. 774 H), Tafsir Al-Qur'an al- 
Adzim, (Riyadh: Dar Thaibah, 1420 H), juz 1, hal. 667 
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B. Tabarruk dengan Bekas Benda dari Nabi 


Bisa dikatakan banyak sekali riwayat yang 
menerangkan tentang tabarruknya para shahabat 
Nabi kepada Nabi, baik terhadap sesuatu dari tubuh 
Nabi atau dari barang bekas dari Nabi. 

Tabarruk itu dilakukan sejak Nabi masih hidup 
maupun jauh setelah Nabi wafat. 

Jika tabarruk dianggap syirik karena meminta 
kepada Allah * melalui perantara sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrik, apakah Nabi 
tidak menjadi orang pertama yang akan menentang 
akan hal itu? 

Buktinya Nabi dan para shahabat Nabi tetap 
meminta sesuatu hal kepada Allah *, karena tabarruk 
itu tidak meminta kepada suatu benda. 

Imam Bukhari (w. 204 H) mengawali bab tabarruk 
ini dengan judul: 


L^b; 

jjo OJju ilfljbkJl I Loj 4iPLtoJ 

J. j/CU 4 Joj Ij 1 4jlAj_5 l OjJLUj c 4 JLow4l 9 ^Skij jcJ 

(82 /4 Aillj ojLi 


Bab: Baju perang , tongkat , pedang , tempat 
minum , cincin yang dipakai Nabi dan dipakai oleh 
Khulafa' setelahnya, rambut , sandal , tempat 
makan yang oleh para shahabat Nabi melakukan 
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tabarruk dengannya dan setelah wafatnya Nabi. 


1. Air Wudhu Nabi 


Nabi i? memberkati orang sakit dengan mengusap 
kepala dan meminumkan air sisa wudhu' beliau 
kepada si sakit. Hal tersebut dalam Shahih Bukhari 
dan Muslim: 


aSjI J,l jJU- j; 

(_£jL>r-Jl ^ (J, LfOj 

(1823 /4) (ju. t (49 /1) 


Al-Sa-ib bin Yazid berkata: "Bibiku pergi bersamaku 
kepada Rasulullah". Bibiku berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya anak saudaraku sakit". Lalu 
Rasulullah SAW mengusap kepalaku dan berdo'a 
keberkahan untukku. Kemudian beliau berwudhu', 
maka aku minum dari air sisa wudhu'nya. (H.R. 
Bukhari dan Muslim). 


Air wudhu Nabi untuk kesembuhan Jabir. Dalam 
hadits shahih riwayat Imam Bukhari dan Muslim 
diceritakan: 


^uip aJjI 4^ J y^'u <3^^® y :<JlS <. -Lp ^ 

£ jj O ^ ^ R, £ ^ 

4 tOsj- 3 t £5^ tijAAlA ^YsyL iplAj 
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/3 l ) (50 /1 (. L>t_«Ji ^>t^5 ^.aj ^rp j ^ip 

(1234 

Dari Jabir bin Abdullah berkata: Ketika Saya sakit , 
A/ob/ dan Abu Bakar menjengukku dengan berjalan 
kaki. Saat Saya tak sadarkan diri, Nabi berwudhu, 
lantas menyiramkan air wudhu ke Saya. (HR. 
Bukhari dan Muslim. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkomentar atas 
hadits diatas bahwa hal itu menunjukkan tabarruk 
dengan bekasnya orang shalih. Beliau menyebutkan 7 : 

,3*033 jj \j b b JLhjyJl 

(55 /11) .U-kjpbj 

Dalam hadits diatas ada dalil tentang tabarruk 
terhadap atasnya orang shalih, sisa makanan dan 
minuman dan sebagainya. 


Shahabat Nabi dahulu bahkan sampai berebutan 
air bekas wudhu Nabi. Dalam Shahih Bukhari 
disebutkan: 


^1p bjkSjij <u1p aJ)I J^Jp L/sjJ IStj» 


(49 /1) 




Jika Nabi berwudhu, maka shahabat Nabi berebut 
air wudhu'nya bahkan mereka hampir saling 


7 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih 
Muslim, juz 11, hal. 55 
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berantem. (HR. Bukhari). 

Diceritakan dalam hadits shahih Muslim: 


I 0 ' \ f 0 \ 0 ' 

CAjI UJP ^ 


aIIp aJjI ^Jl c-vljf : jli 
J9-> ^><-2 : ju t^Si ^ "‘bj> 3 3*3 

(360 /1) jt-D"- 4 O' 4 "* 


Dari Abu Juhaifah dia berkata: Saya mendatangi 
Nabi shaHaliahu 'alaihiwasallam di Makkah, ketika 
itu beliau berada di Abthah, dalam jubah merah 
terbuat dari kulit. Sekonyong-konyong Bilal datang 
membawakan air wudhu untuk beliau. Dari sisa air 
itu ada orang yang mendapatkannya dan ada pula 
yang hanya mendapat percikannya saja. (HR. 
Muslim). 


Dalam riwayat lain dari Imam Bukhari disebutkan: 

, O S 

S' | O ^ ^ | 1 C yj S C/ 

1^53^ 


(49 /1) 



Nabi wudhu, lantas orang berebut mengambil air 
bekas wudhu Nabi dan mengusapkannya ke badan 
mereka. (HR. Bukhari). 

Maka Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkomentar 8 : 


Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih 
Muslim, juz 4, hal. 219 
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jlSL iijoJl 4j^bJ (J-v^ 9 0-^ (jjullJl C-olys 

p & w^ lo (J^yb.9 JbajbiJljlj 

(219 /4 ^r^>) 


Disini ada tabarruk dengan bekas barangnya orang 
shalih dan fadhilah menggunakan air bekas 
bersucinya, makanannya, minumannya dan 
pakaiannya. 


Maka, fakta sejarahnya air bekas wudhu Nabi 
menjadi bahan rebutan dan tabarrukannya para 
shahabat Nabi. 

Apakah para shahabat Nabi itu punya keyakinan 
bahwa air bekas Nabi itu bisa memberi manfaat atau 
menolak madharrat? 

Apakah keyakinan itu menjadikan mereka syirik? 

Tentu tidak. Para shahabat Nabi tetap meminta 
keberkahan kepada Allah *. 

2. Dahak dan Air Liur Nabi 


Dalam hadits shahih riwayat Imam Bukhari, jika 
Nabi berdahak, maka shahabat Nabi berebut untuk 
mendapatkan dahak itu. Haditsnya adalah: 


24) (4^3 f-44 0(37*3 l j 3 ~* ^ c /* c °33 P 

<u!p aJjI ■O-O-O lAj» ySlii «tlo _i>- 

444-3 b£ J 4 -j ^ <3 

(57/1) ^uJi 
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Tidaklah Rasulullah shaHallah u 'alalhl wasallam 
membuang dahak kecuali dahak Beliau jatuh di 
telapak tangan salah seorang dari sahabat lalu 
orang itu menggosokkannya pada wajah dan 
kulitnya. (HR. Bukhari). 


Adapun air liur Nabi i? pernah digunakan untuk 
mengobati sakit matanya Ali bin Abu Thalib. 
Haditsnya: 


\ X>\^\ ,j jy-aTz cJUjl 4j «\% J, l^pot» 


(1871 /4 


"Panggilkanlah Ali" Kata Nabi. Ketika Ali bin Abu 
Thalib datang, dia dalam keadaan sakit mata. 
Maka Nabi meludah ke matanya dan memberikan 
bendera (perang). Allah sembuhkan penyakitnya 
Ali bin Abu Thalib. (HR. Muslim). 


Di lain kesempatan, Nabi pernah meludahi sumur 
Budha'ah milik Abu Usaid as-Saidi. 

d JUj ojuJL aJj : jlS J 

(263 /19 jvOi j^d.1) ia 


Dari Abu Usaid as-Saidi beliau berkata: Dia punya 
sumur yang namanya sumur Budha'ah yang telah 
diludahi oleh Nabi. Dia (Abu Usaid) berbahagia dan 
mengambil berkah darinya. (HR. At-Thabarani). 
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Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits 
bahwa Nabi pernah mencuci tangan dan muka, lalu 
mengeluarkan air dari bekas kumur-kumurnya. 
Lantas air itu diberikan kepada shahabat Nabi untuk 
diminum dan dibuat membasuh muka. Haditsnya 
sebagai berikut: 


au jJLj ^Jlp ifal jL> lji\ IpS jit jli 

Ujilj 141* I » I LiA (J IS t J t 4 J 4j Jj 

^ jj ^ ^ ^ ^ ^ jj ^ ^ ^ 

0*0 ^jXa}\ U^sj^4“j ^ip 

y Jj Ji yy 

Ajijlls 41* tX UUPuTi tLiSsJa'i (1)1 IjwJl fjjjJ jy> 


(1943 /4) (ju. (49 /1) 


Abu Musu berkata: "Nabi Muhammad SAW 
meminta semangkok air , lalu beliau mencuci kedua 
tangannya dan membasuh wajahnya di dalamnya, 
dan mengeluarkan air dari mulutnya, kemudian 
bersabda kepada mereka berdua (dua orang 
sahabat yang ada di sisi beliau yaitu Abu Musa dan 
Bilal, "Minumlah dari air itu dan semburlah pada 
wajah dan lehermu" Tak lama kemudian, Ummu 
Salamah, istri Rasulullah, memanggil Abu Musa 
dan Bilal dari balik tabir; 'Hai Bilal dan Abu Musa, 
sisakanlah air tersebut untukku (ibu kalian)! ' 
Akhirnya mereka menyisakan air tersebut untuk 
Ummu Salamah. (H.R. Bukahri dan Muslim). 

Nabi * juga memberkati anak-anak baru lahir 
dengan melakukan tahnik (menyuapi makanan 
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yang sudah lebih dahulu dikunyah kepada anak- 
anak). Hal itu sebagaimana riwayat Muslim: 


adI J01» aJp Aiil ^dp 

jbg-4p 00-^v2-Sb OLS" ji-bOj ^Ip ^ 

aJJj aJLOII t^Cic LpOi iaJLp JlOi ^Oo1 

(237 /1) 


Sesungguhnya Rasulullah SAW sering dibawa 
kepada beliau anak-anak yang baru lahir , maka 
beliau memberkati dan melakukan tahnik kepada 
anak-anak itu. (H.R. Muslim). 


Komentar Imam an-Nawawi (w. 676 H) dalam 
hadits ini sebagai berikut 9 : 


dkjcJl oJLac>o Ad 2 - 9 i - r j l2l ^IS2d LSI 

(Jjsl (_Jl (JULb>S)l (JA5- OjU^elOul 4 j_9j ^01231 ,Jj2>b 

(194 /3 cSjjpJ! £yd>) 41/4-4 J-v^ll 


Hukum dari bab ini adalah sunnahnya tahnik 
terhadap bayi, dan sunnahnya tabarruk dari orang 
yang shalih dan utama. Disini juga bisa diketahui 
kesunnahan membawa anak bayi kepada orang 
yang mulia agar diberkahi. 


Dalam riwayat lain, Nabi pernah berdoa lalu 


9 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih 
Muslim, juz 3, hal. 194 
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meludah ke sumur untuk keberkahannya. 

I ^9 y, y s 's- ' & s' 

aSjI jy. 

'i oL3c o yL-j*- Lg-jlpj c2JLa Vjts- ^j\ y^-'j 4-3p ^1 

t<dS^]l l_t>- ^1 p a3p ^ ^l-b 5 ^ Jj-^j Uiai ;jli 
.LL^aJUvlj U-JLc^i i.O<->^t>t-S ;<JlS JjPgi Liatj clpS liall 

(1433 / 3 )^^^) 


Dari lyas bin Salamah, dari ayahnya, dia berkata, 
"Kami pernah ikut bersama Rasulullah SAW ke 
Hudaibiyah. Pada saat itu kami berjumlah seribu 
empat ratus orang, sedangkan kami hanya 
membawa lima puluh ekor kambing. Tentunya air 
susu kambing sejumlah itu tidak cukup untuk kami 
minum. Setelah itu, Rasulullah SAW duduk di dekat 
sebuah sumur sambil berdoa atau meludahinya. 
Berkat doa yang dibacakan Rasulullah kepada air 
susu kambing tersebut, maka kami semua dapat 
meminum susu dengan sepuas-puasnya. (HR. 
Muslim). 

3. Keringat Nabi 

Ummu Sulaim mengumpulkan keringat Nabi dan 
mencampurkannya ke minyak wanginya. Dia 
berharap mendapatkan berkah dari keringat itu 
untuk anak-anaknya kelak. Haditsnya riwayat Imam 
Bukhari: 


muka | daftar isi 


T a b a r r u k 127 


aILp aSoI OlT: jlS ^ ( j~Jl ^p 

ob : jll t AJ jp fU3 ^ ft o* 

aIJlp aSjI ^pJI (Jla :t£ JJii c^jll ^Jlp 

t<3jp jJj o«.L>c-j Jll Jp <3 jjlLLj 

oi*^ LlbLiP c-v^tiai Jp SJtLi Jp Is^p 

Jp aJOI J_y5 J3 J-fl-J d-kyjlj"^ (3 Oj^jdi i^JJi L_i2utJ 

j4"jj 4^ (JJ*>j ^ loJLaJ «jl3 j»l U ?,j^*-Ly27 L«» :jLai 

(1815 /4 (.Jv^a ^s>^a) ; jll tUjUL^l 


Dari Anas bin Malik, Nabi SAW biasa memasuki 
rumah Ummu Sulaim dan tidur di atas kasurnya 
sedangkan Ummu Sulaim sedang pergi. Anas 
berkata: "Pada suatu hari Rasulullah SAW datang 
dan tidur di atas kasur Ummu Sulaim, kemudian 
Ummu Sulaim dipanggil dan dikatakan padanya: 
Ini adalah Nabi SAW tidur di rumahmu dan di atas 
kasurmu. Anas berkata : Ummu Sulaim datang dan 
Nabi sedang berkeringat, lalu keringatnya tersebut 
dikumpulkan di atas sepotong kulit yang ada di 
atas tikar. Kemudian Ummu Sulaim membuka 
talinya dan mulai meyerap keringat tersebut lalu 
memerasnya ke dalam botol , maka Nabi kaget dan 
berkata: Apa yang kamu lakukan Ummu Sulaim ? 
Ummu Sulaim berkata: Wahai Rasulullah kami 
mengharapkan berkahnya bagi anak-anak kami" 
Beliau berkata: Engkau benar (H.R. Muslim). 
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Ketika Anas bin Malik meninggal, Anas berpesan 
agar bekas keringan Nabi yang dikumpulkan Ummu 
Sulaim itu dikuburkan bersamanya. 


'y>- d? ^ tli liJJlA i yA\ ytss>- lili 

/8) d? ijli dJJi 



'Ketika Anas bin Malik hendak meninggal dunia, 
maka dia berwasiat supaya ramuan tersebut 
dicampurkan ke dalam hanuth (ramuan yang 
digunakan untuk meminyaki mayyit), akhirnya 
ramuan tersebut diletakkan di hanuth (ramuan 
yang digunakan untuk meminyaki mayyit). (HR. 
Bukhari) 

4. Darah Nabi 


5. Rambut Nabi 


Rambut Nabi merupakan salah satu objektabarruk 
oleh para shahabat Nabi. 


Bahkan ulama salaf dahulu, lebih memilih memilik 
satu rambut Nabi daripada dunia dan seisinya. Dalam 
riwayat Imam Bukhari disebutkan: 


£glil (y* bU-Lf-» 0-L^*J C-Jli I(JlS I 
o'd : JllS «^^Jl JlaI Jy Jl { jA\ L jy dr^ “Ahs- 
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j . \Aj D-* UJ t d> j. C/S -1 o/*-'-“ c£ -bvP 0^SJ 

(45 /1 


dari Ibnu Sirin berkata, Aku berkata kepada Abidah, 
Kami memiliki rambut Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang kami dapat dari Anas, atau 
keluarga Anas/ la lalu berkata, Sekiranya aku 
memiliki satu helai rambut Rasulullah , maka itu 
lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya. (HR: 
bukhari). 


Sahahabat Nabi pun dengan setia menunggu Nabi 
bercukur, agar rambut yang jatuh dari Nabi tak 
sampai ke tanah, tapi ke tangan para shahabat Nabi. 
Dalam shahih Muslim disebutkan: 


^ 4^ Jci-'jlj» -bsJ : jlS jjk- 

^ iJl ^ ^ ^ ^ J| ^ ^ ^ ^ y, s 

Jj d? oyw ^aJ Oi Lii t4jL>t_y5l 4j i 

(1812 /4) «J4-J 


"Sungguh aku melihat Rasulullah sallallahu alaihi 
wa sallam bersama tukang cukur yang mencukur 
rambutnya sementara para shahabatnya 
mengelilinginya , mereka tidak ingin rambut beliau 
sehelaipun jatuh kecuali ditangkap tangan salah 
seorang (dari mereka). " (HR. Muslim). 


Setelah Nabi wafat, para shahabat Nabi masih 
menyimpan rambut Nabi. 

Ummu Salamah termasuk istri yang masih 
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menyimpan rambut Nabi. Jika ada shahabat Nabi lain 
yang sakit atau terkena ain, maka mereka 
mengirimkan wadah yang berisi air untuk dicelupkan 
kepadanya rambut Nabi sebagai obat. Hal ini 
sebagaimana riwayat dari Imam Bukhari dalam kitab 
shahihnya: 


liL. jl jX\ jLjt : Jli J &\ J OUip JP 

s , ^ & s y s } 'i s <•' ' 

*ulp <0i)l J/* J*** A '■ /3 * tj- 4 £->11^1 UjUS 

r, a'.'/o'<£- csJtJ j' otx^J*yi iil ot^j ciJltvj 

/7) gjjUJi iofy j oi&il 


(160 


dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab berkata; 
Keluargaku pernah menyuruhku menemui Ummu 
Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan membawa mangkuk berisi air , sementara 
Isra'il memegang mangkuk tersebut menggunakan 
tiga jarinya yang didalamnya terdapat beberapa 
helai rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
yang diikat. Apabila ada seseorang yang terkena 
penyakit 'ain atau sesuatu, maka mereka 
mengirimkan tempat air mereka kepada Ummu 
Salamah. Lalu aku mendongakkan kepala ke 
wadah yang menyerupai lonceng, aku melihat 
rambut beliau sudah berubah merah. (HR: 
Bukhari). 
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Topi (helm) Khalid bin Walid berisi beberapa helai 
rambut Nabi St . Ketika itu topi (pelindung kepala) 
jatuh di medan perang, ia mulai mencarinya, ketika 
Sahabat banyak mati syahid dalam pertempuran itu, 
orang orang binggung tentang (apa yang di lakukan 
khalid). 

Kemudian dia berkata: Aku tidak mencari hanya 
sekedar tutup pelindung kepala, sebenarnya itu 
berisi rambut Nabi saw dan saya takut bahwa rambut 
ini mungkin akan jatuh ke tangan orang musyrik dan 
aku akan kehilangan Barakah atas rambuttersebut 10 . 

Bahkan Khalid bin Walid sering mendapatkan 
kemenangan saat berperang ketika memakai topi 
pelindung kepala itu * 11 . 

Tak hanya itu, bahkan di zaman Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 241 H), anak beliau yaitu Abdullah 
menceritakan tentang tabarruknya Imam Ahmad bin 
Hanbal terhadap rambut Nabi yang beliau punya. 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) mencium 
rambut Nabi, memasukkannya ke dalam air lalu 
meminum air itu agar selalu sehat. Hal ini diceritakan 
oleh Imam ad-Dzahabi (w. 748 H) 12 : 

53 . ' O « •f & & e ‘‘'l 

^yO 5 yX^uJ 4jjl (J 19 


10 Qadhi lyaadh bin Musa al-Yahshabi (w. 544 H), Asy-Syifa bi 
Ta'rif Huquq al-Mushtafa, juz 2, hal. 56 

11 Qadhi lyaadh bin Musa al-Yahshabi (w. 544 H), Asy-Syifa bi 
Ta'rif Huquq al-Mushtafa, juz 1, hal. 331 

12 Ad-Dzahabi Syamsuddin Abu Abdillah (w. 748 H), Tarikh 
Islam, juz. 18, hal. 80 
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(jl 4 j_ 9 L^jcyOji ALLc 41)! 

4j ^j_42Ll*o 4jy4o^ f-LoJ! ^ L^-«a_ojoj 41>iX- 47_>b 

(80/18«f^lJojl3) 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkota: Saya 
melihat bapakku mengambil rambut Nabi lalu 
diletakkan di mulut lantas beliau menciumnya. 
Saya melihat beliau meletakkan rambut Nabi di 
mata bapakku, lantas dicelupkan ke air dan 
meminum air itu agar sehat. 


Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) memang 
memiliki 3 helai rambut Nabi yang diberi oleh anak 
dari al-Fadhl bin Rabi'. Ketika sebelum wafat, Imam 
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) berwasiat agar 3 helai 
rambut Rasulullah itu diletakkan di kedua mata dan 
mulut Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 13 . Hal yang 
sama juga dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan, 
agar rambut Nabi yang beliau punya, diletakkan di 
mata beliau saat beliau wafat 14 . 

6. Kuku Nabi 

Kuku Nabi Muhammad Sf juga termasuk barang 
yang menjadi objek tabarruk oleh para salaf. Sala 
satunya oleh Umar bin Abdul Aziz. Saat akan 
meninggal, beliau berpesan agar kuku dan rambut 


13 Syamsuddin Sibt al-Jauzi (w. 654 H), Mir'at az-Zaman fi 
Tarikh al-A'yan, juz 15, hal. 97 

14 Ibnu Asakir Ali bin Hasan (w. 571 H), Tarikh Dimasyg, juz 59, 
hal. 97 
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Nabi yang beliau punya, dimasukkan ke kain kafan 
agar nanti dikubur bersamanya. 

Sebagaimana penuturan dari Ibnu Saad (w. 230 H) 
sebagai berikut 15 : 


O - ? I ■ dJ 1-9 4JJ I uOc- 03 ^j-? 0^0^ ^ O^ 

4JJI ^ Cy° IA dO I udc I u^c- 

Ijd3ci C-J> ISI :Jl9j OjliJil (jyj jULlilj — 4dic- 
(_5j<5vJI olflj-faJl j.OJJS ljJULfl.9 ^ O^JliL>-l jULk^lj 

"(318 /5) ^JuJl b 


Dari Abdurrahm bin Muhammad bin Abdullah 
berkata, Umar bin Abdul Aziz berwasiat sebelum 
meningga, dia meminta agar rambut dan kuku 
Nabi itu dimasukkan ke kain kafannya saat 
meninggal nanti. 


7. Pakaian Nabi 


Pakaian Nabi merupakan objek tabarruk para 
shahabat Nabi setelah Nabi meninggal. Para 
shahabat Nabi mencuci jubah Nabi, lantas airnya 
diberikan sebagai obat untuk orang-orang yang sakit. 

Ini adalah pernyataan dari Asma' dalam hadits 
Shahih Muslim: 


jt-fAj aIIp aSjI ^glil oldj ... 

(1641 /3 t( jLw ^>) M 


f, 0 * 


15 Ibnu Saad Abu Abdi I la h Muhammad bin Saad (w. 230 H), ut- 
Thabaqat al-Kubra, juz 5, hal. 318 
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Nabi dahulu memakainya (jubah). Kami 
mencucinya untuk diberikan kepada orang yang 
sakit agar sembuh. (HR. Muslim). 


Dalam hadits yang lebih lengkap, diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, sebagai berikut: 

tAill -Lp I (JlS -Lp jjk- 

ilJ thJd, yi : Jll 15.1^! 

% S / ^ ^ jj 

4*4“ od_&» loJli C «4 j ^tlo 

^ ^0 ^ ^ s s ** s | ^ ^ 

C 4a^*j tp *-Up l fS d ^ ^ j I 1 OiA"* ^-4p 4^1 ^ 4\ii 

tll* LgivJtJ 14 t<LiJlp cAii Lili 

(507 /44) U-^ ju 4 ju^« «t4 L5 il£io 


"Asma' memperlihatkanpadaku sebuah jubah 
Thayalisah yang di atasnya terdapat sejengkal bata 
dari sutera Kisra. Kedua celahnya dikelilingi sutera 
itu. Dia mengatakan, "Ini adalah jubah Rasulullah 
yang dulu beliau kenakan. Jubah ini disimpan 
Aisyah. Ketika Aisyah meninggal aku 
menyimpannya. Kami membasuhkannya kepada 
orang sakit kami, berharap mendapat kesembuhan 
dengannya." (HR. Ahmad). 

Nabi sendiri pernah memberikan baju untuk 
menjadi kain kafan putrinya yang telah wafat. Nabi 
meminta agar baju itu diletakkan pada bagian paling 
bawah sehingga menempel ke tubuh putrinya. 
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JUsJ <l!p aX)I *—■Uj oAiijJ IdJii t<u]fiP j»l J^P 

6b Oi cJJJS ^ j! LsJp- j! t 6Sb* 1 *ILpI» :bl 
: jlij cojijl ojJL>- jy> '^fy^ oto T Upji Llii 
/2) (74 /2) «obj i)) 

(646 


Dari Ummi Athiyyah berkata: Putrinya Nabi wafat. 
Lantas Nabi berkata: Mandikanlah dia 3 kali, atau 
5 kali atau lebih banyak. Jika kalian sudah selesai 
kabari Saya. Setelah selesaikita kabarkan kepada 
Nabi. Lantas Nabi melepas baju sarungnya dan 
berkata: Jadikanlah baju ini sebagai baju yang 
menempel di badannya. (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hal itu tak lain agar baju Nabi menjadi lapisan 
paling dalam yang menempel ke kulit putrinya, dan 
itulah asal dari tabarruk. Sebagaimana penuturan 
dari Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) 16 : 


l54^ i— j^iJI l^I \j£>j\sus 4jdjc>-l (_5l obi 
jys iyt-jjd (j! (_jj FJOo jlj^l 4JiS3’dl ...\jbJJStS- 

SJJmS- (j jz U_gj«Jl ^1 obj (J_ilo«Jl 

Us>J_A<jS- (jl jyo 4jlflJol lyS (j^b 5^ /ojjSJl 

(129 /3 .^ cijbJI £oi>) .ijj&l j ^Ij^J 


Jadikanlah baju ini sebagai baju yang menempel 
kulit , agar baju itu dekat dengan jasab putrinya. 


16 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Fath al-Bari, juz 3, hal. 129 
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Disinilah asal dalil dari tabarruk. 


Persis seperti komentar dari Imam an-Nawawi 
bahwa hikmah dari kejadian itu adalah bertabarruk 
dengan atsar atau bekas suatu barang orang shalih 
itu 17 . 

Jl4dl jbl) djJiS 4j l^So 4j UsjU_Al ^ 

(3 /7 (JhjjpJl ri) 

Hikmahnya adalah pemberian baju itu sebagai 
bentuk tabarruk dengan bekas barangnya orang 
shalih dan pakaiaannya. 


Tak mau ketinggalan, Abdullah bin Ubay bin Salul, 
salah seorang munafiq ketika meninggal, anaknya 
yaitu Abdullah datang kepada Nabi untuk meminta 
baju gamis Nabi. Agar baju itu menjadi kain kafan 
untuk bapaknya. Haditsnya: 


^ j^L gt % &\ Qp UJ : jli J. ^ 
o! ificJ dA sto jb iii ji iii iii A: 
/4) . ..oUapt* c®bl Adi jydsj (ji A 


(1865 


Dari Ibnu Ibnu Umar , beliau berkata: Ketika 
Abdullah bin Ubay bin Salul mati j maka anaknya 
yaitu Abdullah datang kepada Nabi meminta baju 


17 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syarah Shahih 
Muslim, juz 7, hal. 3 


muka | daftar isi 



Tabarruk 137 


gamisnya, agar bisa menjadi kain kafan bapaknya. 
Dan Nabi memberikannya. (HR. Muslim). 


8. Tempat Makan Nabi 

Tempat makan atau minum Nabi memang menjadi 
barang yang mendapatkan perlakuan istimewa dari 
para shahabat Nabi dalam rangka tabarruk. Tempat 
minum Nabi salah satunya di tempat Anas bin Malik. 
Imam Nawawi dalam sharah Shahih Muslim 
meriwayatkan 18 : 


4j 2 Jjji Jl 3 \j\ jyAj 40003J 4] ^^ujl oic- 

(67 /14) ^s- ...4A1Aj 


Gelas minum (Nabi) di tempat Anas dalam rangka 
menghorimatl Anas yang telah melayani Nabi. 
Siapa yang ingin bertabarruk , maka datang 
kepadanya. 


Abdul la h bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari 
Bapaknya bahwa beliau mengambil tempat minum 
Nabi, lantas memberinya air dan meminum air 
tersebut dalam rangka tabarruk. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh ad-Dzahabi (w. 748 H): 


L|1^oL 9 <tlLc 4JJl (JnA - ^yJl 4 JL^l 9 03-1 4Jo 6^3 

(212/11 <I 1 Jy-u ) . p i 9. LoJ I 


Saya melihat beliau (Ahmad bin Hanbal) 
mengambil tempat minum Nabilalu dicuci dengan 


18 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), Syaruh Shahih 
Muslim, juz 4, hal. 1812 
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air bersih, lantas meminumnya. 


9. Sesuatu yang Disentuh Nabi 

Orang Madinah datang kepada Nabi membawa 
air, lantas Nabi mencelupkan tangannya ke air 
tersebut. 


ISI jJLj dp &\ JK? 2)1 Oli'» : jli cOdJU J 
«.bu {Jyyi 1-Os ts-LiJl 1^*5 jlgjOjL «ujJJLSI «.O- oluiJl 
oJj toSjOJl oljJt!l O bcji tb^*5 odj ^y*JtS- 

(1812 / 4 ) « 1 - 4*5 


Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah 
ketika shalat isya', maka datanglah pelayan 
Madinah untuk membawa tempat yang berisi air. 
Lalu Nabi mencelupkan tangannya ke dalam 
tempat itu. Kadang-kadang ketika malam sangat 
dingin juga Nabi mencelupkan tangannya. (HR. 
Muslim). 

jya 4 diC- C-olS" U j bo J jyy >J lidi jib OJj-gJI 

ojj Jlool aoJlc- 4A)I J-O 3 0 jb)l dkpl Jl 

^4-^ ^ I ^0 4jolJ I 4 I 

(82/15) 4—0 

10. Uang yang Diberikan Nabi 

Jabir bin Abdullah selalu menyimpan uang yang 
diberikan oleh Nabi Muhammad * sebagai tabarruk. 
Untanya Jabir pernah dibeli oleh Nabi Muhammad. 
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Dalam pembayaran unta itu, Nabi menambahkan 
satu qirath (1/12 dirham) atas harga yang disepakati. 
Tambahan satu qiroth itu selalu disimpan Jabir dan 
tak pernah lepas darinya. Sebagaimana dalam hadits 
shahih Bukhari dan Muslim berikut ini: 


aJoI aJoI «ujJJLSI Ldlil ; Jla c 

• f ^ d ~ . /s S i ^Jbpts jt-blj aJp 

t*y» :JIj tdJJ ^Jj t*y :oJ-£ :jli ^«I-Ia 
^ i*^» :jt$ tb 3JJ j-* :oli : jll 

tb£ ilJJ ^ ^1 p (JbbjJ ots :o-JlS : JlS <. 

o-*ui Llls : JU t«4^L)j_sJl 3} aJp ^4^® iAjl^-1 ui» ijll 

4^ijl «tiap!» ! J*>U jt-blj 4*Ip djjl AJOl (Jjlvj (Jli l<Uj-LiJl 

# ^ __ 

t^_Jo Itiy ^Lkpli :Jli c«oljj ^_Jo j'? 
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Dari Jabir bin Abdullah berkata: Kita pulang dari 
Makkah menuju Madinah. Kemudian beliau 
bersabda kepadaku: "Jualah untamu kepadaku!" 
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Jabir berkata, "Saya menjawab, "Tidak, akan tetapi 
saya hadiahkan kepada anda." Beliau bersabda: 
"Tidak, juallah kepadaku." Jabir berkata, "Saya 
menjawab, "Tidak, akan tetapi saya hadiahkan 
kepada anda, wahai Rasulullah." Beliau bersabda: 
"Tidak, juallah kepadaku!" Saya menjawab, "Saya 
punya hutang kepada seseorang satu ugiyah emas, 
maka sebanyak itulah anda bayar." 

Beliau bersabda: "Baiklah. Bawalah unta itu 
sampai ke Madinah." Setibanya di Madinah, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kepada Bilal: "Hai Bilal, bayarlah 
kepada Jabir uang harga untanya satu ugiyah 
emas, dan tambahi sedikit." Lalu Bilal memberikan 
kepadaku satu ugiyah emas, ditambahnya dengan 
beberapa girath." Jabir melanjutkan, "Maka saya 
berkata, "Dan tambahan dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tersebut selalu saya 
bawa dan berada dalam kantung uangku, ketika 
terjadi perang harrah penduduk Syam 
mengambilnya dariku." (HR. Bukhari Muslim). 

11. Tongkat Nabi 

Salah seorang shahabat Nabi bernama Abdullah 
bin Unais telah kembali dari suatu peperangan, dia 
berhasil membunuh Khalid ibn Sufyan ibn Nabih. 
Lantas Rasulullah Si memberi hadiah kepadanya 
berupa sebuah tongkat. 

Rasulullah bersabda kepadanya: "Itu akan menjadi 
tanda di antara kau dan aku di hari kebangkitan." 
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Setelah itu, abdullah ibn Unais tidak pernah berpisah 
dari tongkat itu dan tongkat itu dikubur dengannya 
setelah wafatnya. 

Sebagaimana dalam riwayat Imam Ahmad bin 
Hanbal berikut ini: 


Allj (J; ^llp 4i)l tjj-dj f ! jli 

4 x 'g. y y 's 
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Beliau (Rasulullah) masuk ke rumah dan 
memberiku tongkat seraya bersabda: "Peganglah 
tongkat ini wahai Abdullah bin Unais! (Abdullah bin 
Unais) berkata; lalu saya pulang dengan membawa 
tongkat tersebut sehingga orang-orang bertanya; 
"Untuk apa tongkatmu itu wahai Abdullah bin 
Unais?",Maka aku berkata; "Tongkat ini adalah 
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pemberian Rasulullah beliau memerintahkanku 
untuk memegangnya". 

Mereka berkata; "Apakah tidak lebih baik apabila 
engkau kembali kepada St dan menanyakan 
perihal tongkat itu? (Abdul la h bin Unais) berkata; 
lalu saya kembali kepada Rasulullah SS dan 
bertanya beliau, "Wahai Rasulullah $ mengapa 
engkau memberiku tongkat ini?" 

Beliau menjawab, "Ini adalah tanda antara aku dan 
dirimu pada waktu Hari Kiamat nanti; hari ketika 
sedikit manusia yang berjalan dengan berpegang 
tongkat; maka tongkat itu selalu menyertai 
Abdullah beserta dengan pedangnya dan selalu 
bersamanya sampai dia meninggal. Ketika dia 
meninggal , dia memerintahkan agar tongkat itu 
ditancapkan bersamanya dengan kain kafannya, 
yang kemudian dia dimakamkan bersama dengan 
tongkatnya. (HR. Ahmad). 

12. Tempat Shalat Nabi 
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C. TabarruK dengan Kubur Nabi Setelah Wafat 


Ada hadits yang menyebutkan tentang tabarruk- 
nya para shahabat kepada Nabi setelah beliau wafat. 
Kejadian itu dikenal dengan 'am al-fataq; yaitu 
dimana saat itu Madinah mengalami kekeringan. 


JJht : j\J M jIp £3 Ajjit /f u3jl^ 

^glii jji IjjJijl IoJIaj 4_4JIp «LjJJLSI 

«.LiAJl jjlAiJ <u!p aJjI (_5^ 5 

djJbLaJ ;JlS . «.LiAJl uVJ 
.j^Ui ^Ip ^ jl>- ^*yi 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man 
yang berkata telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin Zaid yang berkata telah menceritakan 
kepada kami Amru bin Malik An Nukri yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Abui Jauzaa' Aus 
bin Abdullah yang berkata "Suatu ketika penduduk 
Madinah dilanda kekeringan yang hebat , maka 
mereka mengadukan hal tersebut kepada Aisyah. 
Kemudian ia berkata "pergilah ke kubur Nabi SAW 
buatlah lubang ke arah langit dan jangan sampai 
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ada penghalang diantaranya dengan langit", la 
(Aus bin Abdullah) berkata "Kemudian penduduk 
Madinah melakukan apa yang diperintahkan 
Aisyah, setelah itu turunlah hujan, tanaman- 
tanaman tumbuh dan hewan ternak menjadi sehat. 
Oleh karena itu tahun tersebut disebut tahun 
kemenangan". (HR. Ad-Darimi). 

1. Derajat Hadits 

Syaikh Husain Salim Asad pentahqiq kitab Sunan 
Ad-Darimi berkata: 


4Jlblc- L_9j)-9jp3 jpSj olflj 4 JL>j 

Para perawinya tsigat dan ini mauguf dari Aisyah. 

Atsar di atas sanadnya shahih dan memang itu 
mauquf kepada Aisyah. Atsar ini menunjukkan 
bahwa Aisyah RA memerintahkan penduduk 
Madinah untuk mengambil berkah dari kubur Nabi 
SAW. 

Hanya saja ada beberapa kalangan yang 
meragukan keshahihan kejadian diatas, cacatnya 
adalah: 

■ Ikhtilat (kekacauan hafalan) Abu Nu'man 
Arim Muhammad bin Fadhl 

■ Kelemahan Sa'id bin Zaid 

■ Kelemahan Amru bin Malik An-Nukri 

■ Ingitha' (terputus sanad) Abui Jauzaa' Aus 
bin Abdullah dari Aisyah 
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Benarkah bahwa atsar ini lemah? 

2. Ikhtilat Abu Nu'man Muhammad bin Fadhl 

Abu Nu'man ini bernama Muhammad bin Fadhl 
As-Sadusi dan terkenal dengan kuniyah Abu Nu'man 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan 'Arim. la 
adalah seorang yang dikenal tsiqat. 

Telah meriwayatkan darinya para Hafiz seperti 
Bukhari, Abu Hatim, Abu Dawud, Al Hafiz Ad Darimi, 
Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya. Ibnu Hajar 
dalam At-Taqrib 2/124 menyatakan ia tsiqat. 

Al-Albani mengatakan kalau Arim mengalami 
ikhtilat di akhir umurnya dan tidak diketahui apakah 
Ad-Darimi meriwayatkan sebelum atau sesudah 
ikhtilat. 

Arim memang dinyatakan oleh para hafiz seperti 
Abu Hatim, Bukhari dan Abu Dawud bahwa ia 
mengalami kekacauan pada akhir masa tuanya. 

Dalam At-Tahdzib juz 9 no 659 Abu Hatim 
menyebutkan bahwa Arim mengalami ikhtilat pada 
tahun 220 H dan ia wafat pada tahun 224 H. 

Tetapi menjadikan ikhtilat Arim sebagai cacat 
sungguh tidak beralasan, karena diketahui bahwa 
Arim tidak meriwayatkan hadis ketika ia ikhtilath. 

Hal ini sebagaimana yang dikatakan Daruquthni 
dalam At-Tahdzib juz 9 no. 659 dan Al-Mizan no. 
8057 


4_b>^be>l Juo 4j j gi b loj b ijjdosjljdl Jlij 
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4 jjj 3JS3 jf\lA 

Doruquthni berkata "dia mengalami kekacauan 
pada hafalan pada akhir umurnya tidaklah ia 
memiliki hadis yang diingkari setelah ia ikhtilat, dan 
ia seorang yang tsigat". 

Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan no. 8057 
membenarkan pernyataan Daruquthni dan 
menyatakan keliru pada Ibnu Hibban yang 
mengatakan "Arim punya riwayat-riwayat mungkar 
setelah ikhtilat". 

Pernyataan Ibnu Hibban memang keliru karena 
tidak ada satupun riwayat mungkar yang muncul dari 
Arim dan Ibnu Hibban pun tidak bisa 
menunjukkannya. Oleh karena itu Adz-Dzahabi 
berkata dalam Al-Kasyf no. 5114 

224 olo oUJ 43^0 

la mengalami taghayyur (kekacauan hafalan) 
sebelum wafat dan tidaklah ia meriwayatkan hadis 
setelah itu, wafat tahun 224 H. 

Pernyataan Adz-Dzahabi ini dibenarkan pula oleh 
Al-lraqi dalam Tagyid Wal lidhah hal. 461. 

Syu'aib Al Arnauth dan Bashar Awad Ma'ruf dalam 
Tahrir At-Tagrib no. 6226 juga menguatkan Adz- 
Dzahabi dan Daruqutni dengan alasan tidak dikenal 
adanya hadis-hadis Arim yang diingkari dan tidak ada 
satu orangpun dari kalangan mutaqaddimin 
(terdahulu) menyatakan ada kesalahan pada hadis 
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Arim. 

Jadi melemahkan Atsar ini karena ikhtilat Arim 
sungguh tidak beralasan karena para Hafiz 
meriwayatkan hadis dari Arim sebelum ia mengalami 
ikhtiloth. 

3. Kelemahan Sa'id bin Zaid 

Al-Albani dalam kitabnya Tawassul hal. 74 telah 
melemahkan Atsar ini karena Sa'id bin Zaid, dia 
berkata: 


4_*_9 ijl9 4_*_9 jjJSj Joj (jj 

Jl9j 4j JjjJLyo ! " I “ Ja.9b»Jl 

i J l9j t j (__J l_9) ! I 

(^L<jJI JI 93 j 

0^" 4j ^u-d (JI-9_5 <i_£^idL> 

(126 ■(j^) ^LolSdAj 4x-ljjl (J^u^jJl 

Sa'id bin Zaid\ dia adalah saudara Hammad bin 
Zaid terdapat kelemahan padanya. Al Hafiz berkata 
dalam At Taqrib "jujur terkadang salah" dan Adz 
Dzahabi dalam Al Mizan berkata "Yahya bin Sa'id 
berkata "ia dhaif", As Sa'di berkata "tidak bisa 
dijadikan hujjah" dan ia melemahkan hadis- 

hadisnya. Nasa'i dan yang lainnya berkata "tidak 
kuat". Ahmad berkata "tidak ada masalah 
dengannya dan Yahya bin Sa'id tidak 

menerimanya". 


Tentu saja jika kita melihat kutipan Albani maka 
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seolah-olah Sa'id bin Zaid adalah perawi yang dhaif 
dan hanya Ahmad bin Hanbal yang men -ta'dil- 
kannya. Padahal kenyataan sebenarnya jauh dari 
yang demikian. Sa'id bin Zaid adalah perawi tsiqah 
dan kelemahan yang ada padanya jika memang 
terbukti hanya mendudukkannya dalam derajat 
hasan. Minimal Sa'id bin Zaid adalah perawi yang 
shaduq (jujur) hasanaul hadis (hadisnya baik). Kami 
lebih cenderung pada pernyataan tsiqah pada Sa'id 
bin Zaid karena terbukti banyak yang memberi 
predikat tsiqah dan menta'dilkannya. 

Ibnu Hajar menyebutkan biografinya dalam At- 
Tahdzib juz 4 no. 51 dan dia adalah perawi Bukhari 
dalam At-Ta'liq Shahih Bukhari, Muslim, Abu dawud, 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Disebutkan tidak hanya 
Ahmad bin Hanbal yang menta'dilkannya 


jjauJ (J^iy (jj 0 ^” 43!^ i_^l (j-C’ t_J 

4jjj ,jj q £. Jl9j Ji5b> 


Al Ajuri berkata dari Abu Dawud "Yahya bin Said 
mengatakan tidak ada apa-apanya dan 
Abdurrahman telah meriwayatkan hadis darinya". 
Bukhari berkata telah menceritakan kepada kami 
Muslim (dia Ibnu Ibrahim) yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Zaid Abu 
Hasan seorang hafiz yang shaduq (jujur). Ad Dawri 
berkata dari Ibnu Ma'in "tsigat". 
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Walaupun Yahya bin Said melemahkannya tetapi 
Abdurrahman bin Mahdi malah meriwayatkan hadis 
Said bin Zaid, itu berarti Ibnu Mahdi menyatakan 
tsiqah padanya. Perhatikan dengan baik mereka yang 
menyatakan tsiqah kepada Sa'id bin Zaid adalah dari 
kalangan mutaqaddimin yang memang mengenal 
dan meriwayatkan hadis dari Sa'id bin Za'id 

JI 39 «Lcs-I (Jj-9 CjU 4jjj (j !$5 41C- *S3J jj Jl9j 

O Loj-Lm 4-C-jj I (J Isj . 4jjj (_$ 

(jj (jbj>- bd (^jl jJI jjjI Jl9j Aibi (jIS 3 Ujj bd 

^ JI 9 .l9jJLyo Ua5b> (jl $5 4bj (jj JLoi^u bd 
^ 4juu>- A 1 ^ <j5buo a) 

(Jl 

Dan berkata Ibnu Sa'ad (yang meriwayatkan 
darinya) ia seorang yang tsigat wafat sebelum 
saudaranya. Al Ajli berkata "orang Bashrah yang 
tsigat". Abu Zar'ah berkata "aku mendengar 
Sulaiman bin Harb berkata telah menceritakan 
kepada kami Said bin Zaid dan dia tsigat". Abu 
Ja'far Ad Darimi berkata telah menceritakan 
kepada kami Hibban bin Hilal yang berkata telah 
menceritakan kepada kami Said bin Zaid dan dia 
seorang hafiz yang shadug (jujur). Ibnu Ady berkata 
"tidaklah ia memiliki riwayat yang diingkari kecuali 
diikuti oleh yang lain , dalam pandanganku ia 
termasuk kelompok orang yang jujur". 
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Ibnu Hajar dalam At-Taqrib 1/353 memberikan 
predikat "jujur terkadang salah". Hal ini merupakan 
kesalahan dari Ibnu Hajar. Pernyataan Ibnu Hajar 
dikoreksi dalam Tahrir At-Taqrib no. 2312 bahwa 
Sa'id bin Zaid seorang yang shaduq hasanul hadis 
(jujur dan hadisnya hasan). Kami lebih cenderung 
dengan pendapat yang menyatakan ia tsiqah 
dikarenakan Mereka yang menyatakan tsiqah itu 
termasuk dari kalangan mutaqaddimin yang 
memang mengenal dan meriwayatkan dari Sa'id bin 
Zaid seperti Abdurrahman bin Mahdi, Sulaiman bin 
Harb, Ibnu Sa'ad dan Hiban bin Hilal. 

Mereka yang melemahkan Sa'id bin Zaid tidak 
menyebutkan alasan pencacatannya seperti Yahya 
bin Sa'id dan Daruquthni. Tentu saja pencacatan 
yang tidak beralasan tidak diterima jika Sa'id telah 
dinyatakan tsiqat oleh banyak ulama lain. 

Terlebih dalam sebuah takhrij hadits lain dimana 
ada Said bin Zaidnya, Albani menyebutkan bahwa 
Said bin Zaid tak masalah. Albani berkata: 


4j Jj-u 'd Jbj . Ojj 

^ 4l)l s-Lii Oj 

(338 /5) jb^ £c_>j3Z> 

Said bin Zaid saudaranya Hammad bin Zaid, di 
dalam dirinya ada sedikit pembicaraan, tetapi 
haditsnya tak akan turun dari hadits hasan 
insyaallah. 

Artinya Albani tak konsisten dalam menerima atau 
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menolak hadits yang melalui jalur Said bin Zaid. 
Disatu sisi melemahkannya karena ada matan hadits 
yang dianggap bermasalah, di lain kesempatan 
dianggap tetap hasan. 

4. Kelemahan Amru bin Malik An-Nukri 

Cacat lain yang dikatakan sebagian orang adalah 
Amru bin Malik An Nukri. Hal ini dinyatakan oleh 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh dalam 
kitabnya Hadzihii Mafahiimuna hal 43. Syaikh 
berkata 


(jjl (J 13 L-fi-ut-yb dJUlo 4j^lj lj! 

tjj(Olal)I t jX- cioJbJI^Sboo) :(1799/5)"Jo&l" j 
C) K" CJUlo jjj bI 

Riwayat Amru bin Malik An Nukri dhaif, Ibnu Ady 
dalam Al Kamil 5/1799 berkata "ia meerlwayatkan 
hadis-hadis mungkar dari para perawi tsiqat dan 
dia mencuri hadis, aku mendengar Abu Ya'la 
mengatakan "Amru bin Malik An Nukri dhaif". 

Pernyataan ini kurang tepat. Ibnu Ady yang diikuti 
Shalih telah melakukan campur aduk terhadap 
perawi yang bernama Amru bin Malik. 

Amru bin Malik yang dimaksud oleh Ibnu Ady 
tersebut bukanlah Amru bin Malik An-Nukri tetapi 
Amru bin Malik Ar-Rasibi. Ibnu Ady telah melakukan 
kesalahan dalam hal ini seperti yang dikatakan Ibnu 
Hajar dalam biografi Amru bin Malik Ar-Rasibi At- 
Tahdzib juz 8 no. 152. 
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Pernyataan Ibnu Ady tersebut ditujukan pada 
Amru bin Malik Ar-Rasibi bukan Amru bin Malik An 
Nukri. 

Amru bin Malik An-Nukri adalah seorang perawi 
yang tsiqat. Biografinya disebutkan dalam At-Tahdzib 
juz 8 no. 154 dan ia dimasukkan Ibnu Hibban dalam 
kitabnya Ats-Tsiqat dan telah meriwayatkan darinya 
sekelompok perawi tsiqat seperti Nuh bin Qais, 
Hammad bin Zaid, Sa'id bin Zaid dan yang lainnya. 

Ibnu Hajar dalam At-Taqrib 1/744 memberikan 
predikat "jujur terkadang salah" dan dikoreksi dalam 
Tahrir At-Taqrib no 5104 bahwa Amru bin Malik An 
Nukri "shaduq hasanul hadis". 

Menurut kami Amru bin Malik An-Nukri seorang 
yang tsiqah sebagaimana yang dikatakan Ibnu Ma'in. 
Pernyataan tsiqat Ibnu Main ini tidak dikutip dalam 
At-Tahdzib dan juga dalam Tahrir At-Taqrib. Baik At- 
Tahdzib maupun Tahrir At-Taqrib hanya mengutip 
pentsiqahan Ibnu Hibban mungkin karena itu dia 
dinilai shaduq. Adz-Dzahabi dalam Tarikh Al-lslam 
8/198 berkata: 


-4JJlo 3-?^ liDLo (jJ 

Amru bin Malik An Nukri Abu Yahya dikatakan juga 
Abu Malik , orang Bashrah yang shaduq (jujur). 

Ibnu Hibban dalam kitabnya Masyahiir Ulama Al 
Amshar no. 1223 menyatakan bahwa Amru bin Malik 
An-Nukri seorang yang shaduq. Ibnu Ma'in 
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menyatakan bahwa Amru bin Malik An Nukri tsiqat. 
Dalam Su'alat Ibnu Junaid 1/420 no 710 Ibnu Junaid 
berkata: 


4jjj J lo_9 I liJU U ijj (jpo c-J Lai 

Aku bertanya kepada Yahya tentang Amru bin 
Malik An Nukri dan dia berkata "tsiqat". 

Ibnu Hibban menuliskan dua nama Amru bin Malik 
An-Nukri dalam kitabnya Ats Tsiqat yaitu: 

Ibnu Hibban dalam Ats Tsiqat juz 7 no 9802 
berkata: 

hjyzu} I (Jjs I 4JJ Lo I 4 jlu5" (_5j5oJ I dl) Lo jjj j 

jjj Ojj (jJ ^Loj> 4.ZC- (_5jj jjX- 
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Amru bin Malik An Nukri dengan kuniyah Abu 
Malik; termasuk penduduk Bashrah yang 
meriwayatkan dari Abui Jauzaa' dan meriwayatkan 
darinya Hammad bin Zaid, Jajar bin Sulaiman dan 
anaknya Yahya bin Amru, diikuti hadis-hadisnya 
kecuali riwayatnya dari anaknya. 

Inilah Amru bin Malik An Nukri dalam riwayat 
Darimi di atas karena ia yang meriwayatkan dari Abui 
Jauzaa'. Tidak ada Ibnu Hibban menyatakan bahwa 
Amru bin Malik An Nukri ini sering salah. Pernyataan 
sering salah ditujukan untuk perawi lain 

Ibnu Hibban dalam Ats Tsiqat juz 8 no 14585 
berkata 
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Amru bin Malik An Nukri dari penduduk bashrah 
meriwayatkan dari Fudhail bin Sulaiman dan 
meriwayatkan darinya lshaq bin Ibrahim Al Qadhi 
dan yang lainnya, meriwayatkan hal-hal gharib dan 
sering salah. 

Disini Ibnu Hibban melakukan kesalahan, Amru bin 
Malikyang dimaksud bukan An-Nukri tetapi Amru bin 
Malik Ar Rasibi. 

Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib juz 8 no. 152 
menyebutkan bahwa yang meriwayatkan dari 
Fudhail bin Sulaiman adalah Amru bin Malik Ar Rasibi 
bukan Amru bin Malik An-Nukri. Amru bin Malik An 
Nukri tidak diragukan lagi seorang yang tsiqah seperti 
yang dikatakan Ibnu Ma'in. 

Bahkan Albani sendiri berkomentar tentang Amru 
bin Malik an-Nukri dalam kitabnya Silsilat al-Ahadits 
as-Shahihah: 

• ijjj-yoJl " (Jj (_J 13 laS"c4Jjj lLULo 

/5) ^ c-ijd* 1 3 c-o4sb>-5ll AL-Juu) 
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Amru bin Malik an-Nukri adalah seorang yang 
tsigah, sebagaimana pernyataan dari ad-Dzahabi. 
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5. Inqitha' Abui Jauzaa' Aus bin Abdullah dari 

Aisyah RA 

Aus bin Abdullah adalah seorang tabiin yang tsiqat 
seperti yang dikatakan Ibnu Hajar dalam At-Taqrib 
1/112 dan Adz-Dzahabi dalam Al-Kasyf no 489. 
Beberapa kalangan mencacatkan atsar Darimi di atas 
bahwa sanadnya terputus. Abui Jauzaa' tidak 
mendengar dari Aisyah. 

Pernyataan ini bathil, terputusnya sanad atau 
mursal ditentukan oleh dua hal: 

1. Analisis tahun lahir dan tahun wafat perawi 

2. Pernyataan Ulama mu'tabar bahwa itu mursal. 

Disebutkan dalam At-Tahdzib juz 1 no. 702 bahwa 
Abui Jauzaa' wafat tahun 83 H dan sebagaimana 
diketahui bahwa Aisyah RA wafat tahun 57 H atau 58 
H. Hal ini masih memungkinkan Abui Jauzaa' untuk 
bertemu dan meriwayatkan hadis dari Aisyah RA. 

Diantara Ulama mutaqaddimin yang menyatakan 
Abui Jauzaa' memursalkan hadis adalah Abu Zar'ah 
dan yang ia maksudkan adalah riwayat Abui Jauzaa' 
dari Ali RA dan Umar RA seperti yang dikutip Ibnu Abi 
Hatim dalam Al Marasil 1/16-17 dan Al Hafiz Abu Said 
Alaiy dalam Jami Al Tahsil Fi Ahkam Al Marasil no 49. 

Tidak ada keterangan ulama terdahulu yang 
menyatakan riwayat Abui Jauzaa' dari Aisyah RA 
mursal. 

Mereka yang menyatakan riwayat Abui Jauzaa' 
dari Aisyah RA mursal berasal dari kalangan 
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muta'akhirin seperti Ibnu Ady (Al Kamil 1/411) dan 
Ibnu Abdil Barr (At Tamhid 20/205) dan dasar hujjah 
mereka hanyalah kenyataan bahwa Abui Jauzaa' 
tidak dikenal penyimakannya dari Aisyah. 

Hujjah ini kurang tepat. Abui Jauzaa' Aus bin 
Abdul la h memang meriwayatkan hadis dengan lafal 
'a n dari para sahabat termasuk Aisyah tetapi bukan 
berarti bisa seenaknya dikatakan mursal. 

Menurut persyaratan Imam Muslim hadis lafal 'an 
dari perawi tsiqah dapat dianggap muttashil. 
Pencacatan lnqitha' Abui Jauzaa' dari Aisyah ditolak 
dengan alasan: 

Imam Muslim dalam kitab Shahih Muslim 1/357 
no. 498 telah berhujjah dengan hadis Abui Jauzaa' 
dari Aisyah. 

Begitu pula Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya 
2/427 biografi Aus bin Abdullah, ia telah menyatakan 
shahih dan tsabit riwayat Abui Jauzaa' dari Aisyah RA. 

Al-Qaysarani Al-Hafiz Muhammad bin Thahir 
dalam kitabnya Jami' Baina Rijal Shahihain 1/46 
menyatakan bahwa Abui Jauza' mendengar langsung 
dari Aisyah RA. 

Bukti paling kuat bahwa Abui Jauzaa' bertemu dan 
mendengar dari Aisyah RA adalah berdasarkan 
kesaksian Abui Jauzaa' sendiri seperti yang 
diriwayatkan Bukhari dalam Tarikh Al Kabir juz 2 no 
1540 
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dUL J(3^ L)b-»-bu (3^ b) J13 

4_7UjLc-J j_)*>bC’ ^yj C5oi3l ( )l_9 tlj^J^cJI ^ 3 ! j£- (5j5bJl 

l^-TC- /O^jJbu 3^| 4j I OjjbJl 3)-^ 47_a-u SyJa£- 

Telah mengatakan kepada kami Musaddad dari 
Jajar bin Sulaiman dari Amru bin Malik An Nukri 
dari Abui Jauzaa' yang berkata "Aku bersama Ibnu 
Abbas dan Aisyah selama 12 tahun dan tidak ada 
satu ayat dalam Al Qur'an kecuali aku tanyakan 
kepada mereka". 

Bukhari berkata setelah membawa atsar ini "di 
dalam sanadnya perlu diteliti lagi". Pernyataan 
Bukhari layak diberikan catatan. Atsar ini shahih, 
Musaddad bin Musarhad disebutkan dalam At Taqrib 
2/175 bahwa ia Syaikh Bukhari seorang hafiz yang 
tsiqat dan Ja'far bin Sulaiman disebutkan dalam Al 
Kasyf no 792 bahwa ia tsiqat dan disebutkan dalam 
AtTaqrib 1/162 bahwa ia shaduq. 

Sedangkan Amru bin Malik An Nukri telah berlalu 
penjelasannya bahwa dia seorang yang tsiqah, 
bahkan Bukhari sendiri memuat biografi Amru bin 
Malik An Nukri dalam Tarikh Al Kabir juz 6 no. 2672 
tanpa sedikitpun menyebutkan cacatnya. Sedangkan 
Abui Jauzaa' seorang tabiin tsiqah yang dijadikan 
hujjah oleh Bukhari dan Muslim. 

Menurut kami pernyataan Bukhari bisa jadi 
didasari keraguannya pada Ja'far bin Sulaiman. 
Bukhari berkata dalam Tarikh Al Kabir juz 2 no. 2161 
bahwa Ja'far bin Sulaiman diperselisihkan beberapa 
hadisnya. Sayangnya Ja'far telah dinyatakan tsiqat 
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atau shaduq oleh banyak ulama lain, sehingga 
keraguan yang tidak beralasan tidak menjadi cacat 
untuk Ja'far bin Sulaiman. 

Kesaksian Abui Jauzaa' sendiri justru membantah 
anggapan bahwa hadis Abui Jauzaa' dari Aisyah RA 
adalah terputus atau mursal. 

Atsar Sunan Darimi di atas tidak diragukan lagi 
keshahihannya. Ada hadis dengan sanad yang sama 
persis dengan atsar Sunan Darimi di atas yaitu 
diriwayatkan dalam Musnad Ahmad 6/72 no 24478 

j j yj bo Lc* bo ^ < ,I aU I boO.^>~ 

4_4ubC- tljjpJl (jl (iDbo ^ 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah yang 
berkata telah menceritakan kepadaku Ayahku 
(Ahmad bin Hanbal) yang berkata telah 

menceritakan kepada kami Arim yang berkata 
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Zaid dari 
Amru bin Malik dari Abui Jauzaa' dari Aisyah. 

Syu'aib Al-Arnauth mengomentari bahwa hadis ini 
shahih ligahirihi dan sanad ini hasan. Syu'aib tidak 
sedikitpun menyatakan adanya cacat pada sanad ini. 

Dalam Musnad Ahmad tahqiq Syaikh Ahmad Syakir 
dan Hamzah Zain no. 24315 dinyatakan bahwa sanad 
tersebut shahih. Itu membuktikan bahwa pada 
dasarnya sanad atsar Sunan Darimi jayyid (baik). 

Terlebih Imam Muslim dalam kitab Shahihnya juga 
meriwayatkan hadits tentang sifat shalat Nabi dari 
jalur Abu al-Jauza dari Aisyah: 
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4Ail JLyO 41)1 !oJl9 <4_iidlc- (c-IJ^Sj! (jt- 

/1 j . . ,^-o54J b 53b^oJ I 4_4c- 

(357 

Maka, az-Zailaghi dengan tegas menyatakan: 


jS 3 J N %f (0 i ali' ^ t> 3 ' s ! 3 jpJi ^13 

/1) 4j[p! .4bUjSdl 4j JL9j <4_iLjlc. (JyD 4^Ujl) 

(334 


Abu al-Jauza namanya adalah Aus bin Abdullah 
adalah seorang yang tsigah berpengaruh. Tidak 
dipungkiri dengar haditsnya dari Aisyah, dijadikan 
hujjah pula haditsnya oleh para ulama. 


Maka semua alasan yang menjadi landasan bahwa 
atsar ini lemah sudah terjawab semua. 
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D. Tabarruk Kepada Orang Shalih 


Selain bertabarruk kepada Nabi 8, ada beberapa 
orang yang benar-benar shalih yang bisa diambil 
berkahnya. 

1. Nabi Meminum Air Wudhu Orang Mukmin 

Ada yang kemudian beranggapan bahwa tabarruk 
hanya boleh terhadap Rasulullah 8 dan para Nabi 
saja. 

Tentu hal ini kurang tepat, karena Rasulullah 8 
justru mengajarkan berbertabarruk dengan umat 
Islam. 


Nabi Muhammad 8 meminum air wudhu'nya 
orang-orang muslim dan mengharapkan berkah dari 
tangan-tangan mereka. Dalilnya adalah: 


T>- y* lAil! (Jj-i/j lj loJ-S : Jli yS- 

'jjs jj t y» ^Jj : Jlll ? y» °^\ 

i.j dp &\ J b &\ jy-3 0IS3 : jlS . «Uaui isi 

/4 i.oLc*yi A) t(242 /1 . ^j^lA^Jl 

(287 


T Diriwayatkan dari Ibn Umar, ia bertanya kepada 
Nabi Saw: "Ya Rasulullah, apakah berwudhu dari 
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wudhu baru yang tertutup atau dari tempat- 
tempat yang lebih engkau senangi?" Rasulullah 
menjawab: Tidak. Tapi dari tempat-tempat 
berwudhu'. Agama Allah adalah yang lurus dan 
mudah. Ibn Umar berkata: "Kemudian Rasulullah 
menyuruh seseorang menuju tempat-tempat 
berwudhu dan beliau diberi air , kemudian 
meminumnya. Beliau mengharap berkah dari 
tangan-tangan umat Islam." (HR. At-Thabarani 
dan al-Baihagi). 

Hadits diatas statusnya shahih 19 . Siapa yang 
bilang? Salah satunya Albani 20 . Meski di lain 
kesempatan, dia bilang haditsnya hasan 21 . 

2. Berkah Makanannya Abu Bakar 

Abu Bakar pernah marah kepada anaknya; 
Abdurrahman bin Abu Bakar. Hal itu karena ada tamu 
yang tidak makan di rumahnya. Abu Bakar 
menganggap bahwa alasan tamunya tak makan di 
rumahnya karena anaknya itu. Abu Bakar 
menghardik anaknya dan berjanji tak akan 
memberinya makan. 

Saat itu Abu Bakar sadar bahwa kemarahan itu 
datang dari Setan. Maka Abu Bakar mengajak makan 
anaknya dan tamunya. 


19 Al-Haitsamy, Mujma' al-Zawaid, Juz I, Hal. 502 

20 Nashiruddin al-Albani, Silsilat al-Ahadits as-Shahihah, juz 5, 
hal. 154 

21 Nashiruddin al-Albani, Shahih al-Jami' as-Shaghir, juz 2, hal. 
881 
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Saat makan itulah terjadi keberkahan luar biasa 
pada makanan itu, yaitu makanan itu tak habis-habis 
meski dimakan banyak orang. 


Uraian hadits itu cukup panjang, yang dikisahkan 
oleh Imam Bukhari kitab shahihnya: 

djlS "\j ji j*yi ®j^J» loJbal 

\ 4jl aJ[p 4J)I 

(33 /8) 


Ukhti Bani Firas berkata: ", Aduhai j makanan ini 
sekarang lebih banyak dari pada sebelum kami 
makan 11 . Para Shahabat kemudian makan. Dan ada 
pula yang mengirimkan makanan itu kepada Nabi 
shalallahu alaihi wasallam. la menyebutkan bahwa 
Rasulullah Memakan darinya 11 (HR Bukhari). 


Makanan yang berkah dari Abu Bakar tadi 
diberikan kepada Nabi Muhammad S dan menjadi 
lebih berkah lagi. 

Maka Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) menarik 
kesimpulan dari kejadian diatas bahwa boleh 
bertabarruk dengan makanan orang-orang shalih. 
Beliau menyebutkan 22 : 


bJ(JjJI Uli) ,jjo hjJSI (j! 

(jl di) Ju j g loj AlLc. 3^1 

<tLLc 41)1 ^oJ! OOlC- J 5 ^JCoJl (3 4 S 3 JI 


22 Ibnu Hajar al-Asqalanil (w. 852 H), Foth al-Bari, juz 6, 600 
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(ji: <j£- A/iJ &L^cJ^aJI3 tbJjS^I ^b«li> bJj\iJl ••• 

^Gi) .dJUb jisJ j bSJ I Jii: aS^vJI 4ji ///63 eSbJ^ f'bLiaJI 

(600 /6<^^i£>LJI 

"Di dalam hadits ini terdapat kebolehan mencari 
berkah dengan makanan para wali dan orang 
saleh. Dan boleh menghaturkan makanan yang 
terlihat keberkahannya kepada 'orang besar' dan 
mereka menerima hal itu" (Fathul Bari, 6/600) 



3. Imam Syafii Tabarruk dengan Jubahnya Imam 
Ahmad 

Imam Syafii bertabarruk dari gamisnya Imam 
Ahmad yang dipakai oleh Imam Ahmad. Hal itu 
sebagaimana Ibnu Asakir (w. 571 H) tulis dalam 
kitabnya; Tarikh Dimasygi 23 : 


b !(J Jlfli 4_*jo bl_9 (Jl (Ty>- tjiilAJ! jl i^jJ! (J Jli 

U_oj>I 4 l)l J uS~ jjl Jl 4 ^dlxA)j 4 j t I JjS ^b Si Jj>- ^oj 

. i_j I b I j i (Jao jj 


U-<u>l C-o-flJl9 a_jb5dl 4slUJu C-Ju>ol9 J 

l ya (JjLfljl LoJl 9 (jj^cidl CA-Jlyoi Sh/yO 

dJL^I i_jbfT IJos :4j oJi9j <c_jb5dl aJI cu^L-u i_jbj>c_<dl 

j-wSis i'i/ !C-Jl9 4 j_9 OjIoj Jlfl3 ( j-- 0 i_£-9bsJ! 


.^ojJb oli^c- cjji-jj dj <i_jb5b)l l^9j 41)1 Juc- jj 


^^uJI L$b jSju :Jls aiiluuc- b! b 4^ jjiul ;dJiiL9 


23 Ibnu Asakir Ali bin Hasan Bibatullah (w. 571 H), Tarikh 
Dimasyq, juz 5, hal. 311 
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4i)l Juc- (jl (_jl 4_-j5l !4j JLfli 4^jjJl (j (^Juuj 4Jic. 4A)I 

Liij| -lJ^ 3 4^bbt*dl ‘^lLc- 1^9 4 (j- 1 4_OJ>4 

J j UJlc- lLU 4A)I 4^^-c>cj ?Ab (jlj^l (3^ (_J| 

.«LoLijJI 

34 JI ^v 0 ^ 9 45jLxoJI :cJu 2-9 Jl9 

OJj>3 4 jyCiA Co-j>3 4jj^li 4^j| 4_*_9JsJ OjJb> 

b t_Jli2_9 4^^-9L4>Jl 4JLoJb-u9 4 > bl)! 

! ^ji.9 LiJl ij 13 4 04 Jj>- (3bJ I ! C->i-9 ti-LJj jJi.9 (^bJ I 

(jj ,4 j JLfbdl £jl 4 J 0 4 4j diaudisi jj^aJ 

4^ 30 - !4j!_9j 

Berkata Rabi': "Sesungguhnya Imam Syafi'ipergi ke 
Mesir bersamaku, lalu berkata kepadaku: "Wahai 
Rabi', ambil surat ini dan serahkan kepada Imam 
Ahmad bin Hanbal, selanjutnya datanglah 
kepadaku dengan membawa jawabannya!". 

Ketika memasuki kota Baghdad kutemui Imam 
Ahmad sedang shalat subuh, maka aku pun shalat 
di belakang beliau. Setelah beliau hendak beranjak 
dari mihrab, aku serahkan surat itu, "Ini surat dari 
saudaramu Imam Syafi'i di Mesir," kataku. 

"Kau telah membukanya?" tanya Imam Ahmad. 
"Tidak, wahai Imam" Beliau membuka dan 
membaca isi surat itu, sejenak kemudian kulihat 
beliau berlinang air mata. "Apa isi surat itu wahai 
Imam?" tanyaku. "Isinya menceritakan bahwa 
Imam Syafi'i bermimpi Rasulullah SAW, Beliau 
berkata: "Tulislah surat kepada Ahmad bin Hanbal 
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dan sampaikan salamku kepadanya. Kabarkan 
padanya bahwa dia akan mendapatkan cobaan, 
yaitu dipaksa mengakui bahwa al-Qur'an adalah 
mahlukmaka janganlah diikuti, Allah akan 
meninggikan benderanya hingga hari kiamat" 
tutur Imam Ahmad ",Ini suatu kabar gembira 
kataku. Lalu beliau menuliskan surat balasan 
seraya memberikan padaku gamis yang melekat di 
kulitnya. 

Aku pun mengambil surat itu dan menyerahkannya 
kepada Imam Syafi'i. "Apa yang diberikan Imam 
Ahmad padamu?" tanya Imam Syafi'i. "Gamis yang 
melekat dengan kulit beliau, "jawabku. "Kami tidak 
akan merisaukanmu, tapi basahi gamis ini dengan 
air , lalu berikan kepadaku air itu untuk bertabarruk 
dengannya/' kata beliau. 


4. Tabarruk dengan Meminta Doanya 

Salah satu tabarruk kepada orang shalih adalah 
meminta doa darinya. 

Padahal dalam Al-Qur'an disebutkan: 


[60 : p] jlij} 


Berdoalah kepadaku maka akan Aku kabulkan. (QS. 
Ghafir: 60). 

Kenapa tidak berdoa langsung kepada Allah, malah 
meminta doa kepada orang lain? 

Sebenarnya pertanyaan ini tidak tepat. Maka 
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jawabnya pasti keliru. 

Pernyataan yang benar adalah berdoa tetap 
meminta kepada Allah *, tetapi doanya orang yang 
shalih diharapkan lebih mustajab, dan 
mengharapkan keberkahan dari doa itu. 

Tabarruk dengan doa orang-orang pilihan dan 
orang shaleh, diantaranya: 

Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu' 
mengatakan 24 : 

"Dido'akan minta hujan dengan perantaraan 
orang-orang pilihan dari kerabat Rasulullah SAW j 
karena Umar r.a. telah berdoa meminta hujan 
dengan perantaraan Abbas. Umar Berkata : 


Ijlj b_UJJ bJr2J>c_9 lij liS" lij ^vgUl 


UjLiAi 19 




Ya Allah, sesungguhnya apabila kami dalam 
keadaan musim kemarau, kami tawas u I dengan 
Nabi kami j maka Engkau memberikan hujan untuk 
kami. Sekarang kami tawasul dengan paman Nabi 
kami j maka berikanlah hujan untuk kami. 


Lafazh hadits ini dalam Shahih Bukhari berbunyi: 


24 An-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhazzab, (Beirut: Darul 
Fikri, 1.1), Juz. V, hal. 68 
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^UJb (St 01i'ilp ^Uai-1 0t 

6(3 iiooos uil ijdi jus cjLd' ^ J 

UiL^lS lllj j^jt; 0XJ( 


Sesungguhnya Umar bin Khatab r.a. apabila musim 
kemarau tiba, beliau berdo'a minta hujan dengan 
perantaraan Abbas bin Abdul Muthallib. Umar 
berkata : "Ya Allah, sesungguhnya kami bertawasul 
kepada-Mu dengan Nabi-Mu, maka Engkau 
memberi hujan kepada kami. Sekarang kami 
tawasul dengan paman Nabi kami, maka 
berikanlah hujan untuk kami (H. R. Bukhari). 

Selanjutnya Imam Nawawi (w. 676 H) dalam kitab 
yang sama pada halaman yang sama juga 
menyebutkan: 

"Dido'akan minta hujan dengan perantaraan 
orang shaleh, karena ada riwayat bahwa 
Mua'wiyah berdo'a minta hujan dengan 
perantaraan Yazid bin al-Aswad, Mu'awiyah 
berkata : 


^ •Nje. 6 j jt^iJt cLLo^tj i b j ^-g-bt 

Ya Allah, sesungguhnya kami berdo'a minta hujan 
dengan perantaraan orang yang baik dan utama 
dari kami. Ya Allah, sesungguhnya kami berdo'a 
minta hujan dengan perantaraan Yazid bin Aswad. 
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Contoh lain adalah tawasulnya Umar dengan 
Abbas dalam berdo'a minta hujan. Ibnu Hajar al- 
Asqalany (w. 852 H) menjadikan kejadian itu sebagai 
dalil kebolehan tabarruk dengan orang pilihan dan 
orang shaleh. 

Ibnu Hajar al-Asqalany menjelaskan: 

"Dipahami dari kisah Abbas (sebagaimana tersebut 

dalam hadits riwayat Bukhari di atas) bahwa 

dianjurkan meminta syafa'at dengan perantaraan 

ahli kebajikan , orang shaleh dan keluarga Nabi. " 2S 

5. Tabarruk dengan Menziarahi Kuburnya 

Tak ada satupun ulama yang melarang ziarah 
kubur, baik kuburan kerabatnya atau kuburan orang 
lain, baik orang lain itu ulama atau bukan. Bahkan 
ziarah kubur itu hukumnya sunnah. 

Termasuk ziarah kubur orang shalih dalam rangka 
agar mendapatkan berkahnya. 

Apakah orang mati bisa memberikan berkah? 

Jika ada pertanyaan seperti itu, Kita bisa balik 
bertanya, apakah orang yang masih hidup bisa 
memberikan berkah? Atas dasar apa dibedakan 
antara berkah orang shalih itu bisa didapatkan saat 
masih hidup dengan sudah wafat? 

Bukankah keyakinan seperti itu berbahaya, bahwa 
orang shalih yang masih hidup bisa memberi berkah, 


25 Ibnu Hajar al-Asqalany, Fath al-Bari, (Baerut: Darul Fikri, 1.1), 
Juz. II, Hal. 497 
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sedangkan jika sudah meninggal tak bisa memberi 
berkah? Siapakah yang memberi berkah? Apakah 
orang shalih itu atau Allah *? 

Jika orang shalih masih hidup itu bisa mendoakan 
kita, sedangkan jika sudah meninggal sudah tidak 
bisa mendoakan kita, ya itu benar. 

Tapi keberkahan itu bukan orang shalih tadi yang 
memberikan. 


6. Hadits Larangan Syaddu ar-Rihal 

Bagaimana jika kuburnya itu jauh, sehingga harus 
mempersiapkan bekal? 

Memang ada sebagian orang yang melarangnya 
dengan alasan hadits yang tak boleh mengadakan 
perjalanan kecuali kepada 3 masjid. Haditsnya 
adalah: 


: JlS jJL-J aIIp aSjI Jds caIp &\ {jf'j ly'jk J\ ji- 

Jl JU-^1 S/ 

(1014 12 ) (60 12 ) 


Tidaklah dilakukan perjalanan kecuali kepada 3 
masjidI, Masjidil Haram , Masjid Nabawi j Masjidil 
Aqsha. (Muttafaq alaih). 

Hanya saja, para ulama tak memahami hadits tadi 
dengan literal. Buktinya banyak perjalanan selain 
kepada 3 masjid yang dibolehkan. Seperti perjalanan 
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dagang, perjalanan menuntut ilmu, perjalanan 
wisata, d11. 


Bahkan Nabi dahulu mendatangi masjid Quba 
setiap hari Sabtu, yang mana kebiasaan itu 
dilanjutkan oleh Ibnu Umar. 


bisj %\S1 Jb oii'joi- y\ of cjlio y iil Uyz- c/- 

^jS'” 4-Jb aOp aji! oolJ» ; Jj-aj 


(1017 12 ) (JL— 


Dari Abdullah bin Dinar , sesungguhnya Ibnu Umar 
mendatangi Quba' setiap sabtu. Dia berkata: Saya 
melihat Nabi mendatanginya setiap Sabtu. (HR. 
Muslim). 

Para ulama menafsiri tidak diadakan perjalanan itu 
tidak adanya keutamaan masjid kecuali dari 3 masjid 
diatas, maksudnya semua masjid selain 3 masjid 
diatas itu sama kedudukannya 26 . Ibnu Qudamah al- 
Hanbali (w. 620 H) menyebutkan: 


'd s. ,jj| JUL9 .Jl^LLsJIj j^iijJI SjlJjJ jiLo jls 
^Jo2> - jjvl)! jJLoJl (0^. 4j0i i I <J 

. Olj (JL5-^JI 0b> i- 43ic. 4JJl 

- ^li\ ud ^>2001 ‘^bcS-bl ^icLo 

bSjj bUO (_ 3 b oli" - ^5X^3 ai! c- alil 


26 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 
620 H), ol-Mughni, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1.1), juz 2, 
hal. 195 
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^. o $ o* 2 ^ y o 

«LoIjJ (^JvJLoJI) «5jj>-^JI ^ojf>J j I 

( 195 / 2 ) 


Jika seseorang bepergian ke Kuburan atau tempat- 
tempat bersejarah, maka Ibnu Agil berkata: Dia 
tidak mendapatkan rukhshah (gashar), karena 
Nabi melarang bepergian jauh kecuali ke 3 masjid. 
Adapun pendapat yang shahih adalah boleh, dan 
mendapatkan rukhshah gashar. Karena Nabi juga 
bepergian ke Qubaj Nabi juga ziarah kubur. Nabi 
bersabda: Ziarah kuburlah, karena akan 
mengingatkan akhirat. 


Hadits tentang tidak boleh bepergian kecuali ke 
tiga masjid ini selalu dijadikan dalil pelarangan 
bepergian, terkhusus ke kubur para ulama'. 

Jika dalil ini digunakan secara umum pelarangan 
bepergian, pastinya bepergian ke daerah lain untuk 
kunjungan, studi banding, belajar, bekerja atau 
hanya sekedar wisata juga dilarang. 

Nyatanya hal-hal itu juga tidak dilarang bahkan 
oleh kalangan yang melarang ziarah makam ulama' 
sekalipun. Jika bepergian hanya sekedar wisata ke 
Eropa saja tidak dilarang, mengapa bepergian untuk 
ziarah kubur para ulama' itu dilarang. 

Para ulama' memaknai hadits ini, bahwa tidak ada 
bumi yang mulya untuk dikunjungi kecuali kepada 
tiga masjid tadi. Artinya tidak ada sejengkal bumi 
yang mulya yang mempunyai kemulyaan untuk 
dikunjungi kecuali ke tiga masjid tadi. Sebagaimana 
dikutip dari fatwa DaarAI Ifta' Mesir fatwa No. 450. 
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Karena mustatsna itu ada dari jenisnya mustasna 
minhu. Artinya: yang dikecualikan adalah tiga masjid 
dari mustastna minhu masjid juga, maka tidak 
dibenarkan mengkhususkan bepergian kepada selain 
tiga masjid tadi karena keyakinan tempat itu 
mempunyai keutamaan. 

Tetapi jika bepergian kepada suatu tempat bukan 
karena meyakini keutamaan tempatnya, tetapi orang 
yang menempati tempat itu maka hukumnya boleh. 
Sebagaimana pergi ke suatu masjid karena di masjid 
itu ada kajian seorang ustadz atau karena 
silaturrahim maka hukumnya boleh 27 . 

Maka mengadakan bepergian untuk ziarah kubur 
Ulama' hukumnya boleh. Ini berbicara tentang 
hukum mengadakan bepergiannya. 

Sebagaimana Ibnu Hajar dalam kitabnya 28 berkata: 

(jl 4Joo ^jOLLw^oJl Jl ^1 ! 4j^9 

TH j^ol (51 J jl^o J j (JL>JI 4_ZUJ lolc- jOjjj 

Jl Jj^l Jl J-uUai j-US j^o (j^>l jl 4 j^UJ 

i JlsJ I t_-Jl^ j>J I Sj UjOLU JLauJI 

joSJ JS\ lo jjub (jl Jj^llj < JhJI 

jJUJu t Jl ^1 Jl (Jb>-^JI 

j^o i_ijyAJI jy&JI 'Sj bj J j JU-JI ^Joo 

Jicl alllj i 


27 Al Barmawi, Futuhat al Wahhab/ Hasyiyatul Jurnal: 2/361. 
Lihat fatwa dari daar Ifta' mesir di: http://www.dar- 
alifta.org/ViewFatwa.aspx?ID=450&LanglD=l 

28 Ibnu Hajar, Fathu al bari: 3/66 
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Artinya: Adapun sabda Nabi [tidak boleh bepergian 
kecuali kepada tiga masjid] maka mustatsna 
minhunya dibuang. Jika dikira-kirakan keumuman 
larangan itu, maka akan menjadi tidak boleh 
bepergian kemanapun kecuali ke tiga tempat itu. 
Maka hal itu akan menghalangi bolehnya 
bepergian untuk bisnis, silaturrahim, mencari ilmu 
dan lain sebagainya. 


7. Nabi Ziarah ke Makam Ibunya 

Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


JfZA f yj» jjL-j <uIp Jjdo j\j : jli iojjyA J,\ jA 

1*1* \ik 01 (J Jj,j oJiHOl» : jlll [A 

\j£ls Ijjjji t(J, Oiks L&jO jj jjl 01 b? tjJ, 0i^ 

(671 /2) o->JO-SI JSlij 


Artinya: Dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Zuhair 
bin Harb, mereka berdua berkata: Muhammad Bin 
'Ubaid menuturkan kepada kami: Dari Yaziid bin 
Kasyaan, ia berkata: Dari Abu Haazim, ia berkata: 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam berziarah kepada 
makam ibunya, lalu beliau menangis, kemudian 
menangis pula lah orang-orang di sekitar beliau. 

Beliau lalu bersabda: ",Aku meminta izin kepada 
Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, 
namun aku tidak diizinkan melakukannya. Maka 
aku pun meminta izin untuk menziarahi kuburnya, 
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aku pun diizinkan. Berziarah-kuburlah, karena ia 
dapat mengingatkan engkau akan kematian" [HR. 
Muslim, 2/671]. 


Diantara faedah dari hadits ini adalah bolehnya 
mengadakan ziarah ke makam orang tua. Bahkan 
Nabi Muhammad ShallaAllahu memerintahkan 
berziarah ke kubur, karena hal itu bisa mengingatkan 
kepada kematian. 

Sudah banyak yang tahu bahwa Makam Aminah, 
ibu Nabi Muhammad ShallaAllahu alaihi wa sallam 
berada di sebuah desa bernama Abwa'. Daerah yang 
sekarang disebut dengan nama kharibah. Jarak dari 
Abwa' ke Madinah adalah 180 Km, tulis salah satu 
artikel alarabiya.net 29 . 

Jarak 180 km zaman dahulu pasti bukan jarak yang 
pendek lagi. Dalam kitab fiqih disebutkan bahwa 
jarak bepergian yang dibolehkan safar diantaranya 
adalah sekitar 85 km. Artinya Nabi Muhammad telah 
mengadakan perjalanan untuk mengunjungi makam 
Ibunya. 

8. Kebolehan Ziarah Kubur 

Hukum ziarah kubur pada asalnya boleh. Nabi 
Muhammad ShallaAllahu alihi wa sallam bersabda: 


29 http://www.alarabiya.net/artides/2006/04/21/23037.html 
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c i_JuaJl 3 y 1 jjALil Ojbj <SSzS' 

IjJjjiJ Nj l op-jl ^SJJj L 

"Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah- 
kubur. Namun sekarang ketahuilah, hendaknya 
kalian berziarah kubur. Karena ia dapat 
melembutkan hati, membuat air mata berlinang, 
dan mengingatkan kalian akan akhirat namun 
jangan kalian mengatakan perkataan yang tidak 
layak (gaulul hujr), ketika berziarah" (HR. Al 
H a aki m) 

Para Ulama' ahli ushul fiqih berbeda pendapat 
mengenai Amar setelah Nahyi, perintah setelah 
larangan 30 . 

Pendapat pertama; amar setelah Nahyi berfaedah 
"Wajib". Ini adalah pendapat sebagian Hanafiyyah, 
Syafi'iyyah, Ibnu Hazm. 

Pendapat kedua; berfaedah "Mubah". Ini adalah 
pendapat Malik, Syafi'i dan Hanbaliyah. 

Pendapat ketiga, hukum dikembalikan kepada 
hukum awal sebelum adanya nahyi. Ini adalah 
pendapat Ibnu Taymiyyah. 

Pendapat keempat; tawaqquf atau tidak 
menentukan sikap. Ini adalah pendapat Al Juwaini 


30 Lihat: Al Bahru al Muhith: 2/111, Al Mahshul: 1/202, 
Ahkamul Amidi: 3/398, Ahkam Ibn hazm: 1/404, Al Uddah: 
1/175, Al Burhan:1/87 
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dan Al Amidi. 

Artinya semua sepakat tidak ada larangan untuk 
ziarah kubur, baik kedua orang tua, saudara, teman 
termasuk kubur orang shalah. 

Dalam Ushul Fiqih, dikenal kaedah: 

Wasilah/perantara terhadap sesuatu itu 

hukumnya seperti tujuan sesuatu tersebut. 

Sebagai contoh sholat lima waktu hukumnya 
wajib, maka mengetahui masuknya waktu shalat 
hukumnya juga wajib 31 . 

Sebagaimana ziarah ke kubur itu hukumnya 
sunnah, ada yang mengatakan mubah. Maka 
mengadakan perjalanan untuk ziarah hukumnya 
mubah. Bagaimana bisa hukum ziarah kuburnya 
boleh atau sunnah, sedangkan wasilah untuk sampai 
ke tempat yang diziarahi hukumnya haram. Dan 
bepergian adalah wasilah untuk bisa sampai ke 
tempat tujuan ziarah. 

9. Ziarah Kuburnya Para Salaf 

Ternyata para ulama salaf dahulu juga punya 
kebiasaan untuk tetap menziarahi ulama lain meski 
sudah wafat. 


31 Lihat: Syarah Tanqihul Fushul: 449, l'lamul Muwaqqi'in: 
3/135 
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10. Ibnu Huzaimah Ziarah Kubur Imam Ali Ridha 

Disebutkan dalam kitab Tahdzibu At Tahdzib karya 
Imam Ibnu Hajar, ketika menulis sejarah Imam Ali bin 
Musa Ar Ridha disebutkan 32 : 

pLoJlC- j^o 4_C-bu>- Ojlj LybjJ! jjj j\9 

413 3 (Jjsl ^lol J^5dl Jl 

(J 13 i (Jb>c_M CR 

Kubur Imam Ali bin Musa ar Ridha telah diziarahi 
oleh banyak Ulama' dan Masyayikhu as sunnah, 
diantaranya adalah Imam besar Ahli Hadits [yang 
benar-benar Ahli dalam bidang Hadits] Ibnu 
Khuzaimah. 


^yujJ>b I (j- 1 I (j-* b I ^ 

<4_<u>j3- ijj jtkj (Jjsl ^Lol :J^ib 

b j < bcAjlA^o AcLoj>- i ^Js- (_^l 4_b os-j 

^bbwdl 4-d-c- Lyo^JI CR UH A)bj eii l33o-^ —J ^3 

dUaJ <Lojjj>- (jjl (j^o Ool^9 1 Jl9 j 

,bj\z>o Lo l&JOuC- 4^yhj_9 <lgJ 

11. Ibnu Hibban Ziarah Kubur Imam Ali Ridha 


Disebutkan dalam kitab At-Tsiqat karangan Ibnu 
Hibban 33 ketika mengomentari kubur Al-lmam Ar 
Ridha sebagai berikut: 


4J3 I UH j I)j AD C J " AL ^ 0 b^-d I 77) b>* 3 b b-wO &j^3^ 


32 Ibnu Hajar, Tahdzibu At Tahdzib: 7/339 

33 Ibnu Hibban, At Tsiqat: 8/457 
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^liLo C-v5j 5j_<i d dJb> Loj 5y45" b b'" 0 j 
dJlCj OJj>- (Jl£. 4A)I ol^-lyO LybjJl 1^3* CF t_^ dJjj-9 

dik ^ cJljj J L5^ M!3i ^^3 

4A)I botol dJJdfT 4 jJj>^ 9 bb^° Iajsj 5j_dJl 

4jJlc 4Jl)I ^oJUuj 4jJlc. 4lll £ '~* J 4 (J^b (Jila-^a.oJl 

5oyo telah mengunjungi kuburannya berkali-kali. 
Bahkan ketika saya mengalami kesulitan di Thus, 
saya datang ke kuburnya dan saya berdo'a kepada 
Allah agar dihilangkan kesusahan itu. Maka 
hilanglah kesulitan-kesulitan itu. 

12. Imam al-Khatib al-Baghdadi Ziarah Kubur 
Salman al-Farisi 

Disebutkan dalam kitab Tarikh Baghdad Karya al- 
Imam al Hafizh Abu Bakr Ahmad bin Ali; yang lebih 
dikenal dengan al Khathib al Baghdadi (w 463 H), 
sebagai berikut 34 : 

jy.cu>~3 • 1 dLoj>^j u-->-J£2dcJl tj L® <^v-ojLflJ| (jto-t-uj j \.9 

OOjJL) L_9Jjooo jjslib j^!| SjdSj cl^J Obo ^Jo> jjIdoJl 

-kddcJ ^oJLo ^old- dJtjSj t oto 4jJlc- i d jMSk (jl 3f\ 
4o jj3 c^yb^oJl Co[) d9j j^ol jJijJlj tAjjbo^j 

•‘IA 1 

Al-Khatib al-Baghdadiy ketika menulis tentang 
Kubur Salman al Farisi berkata: Dia [Salman Al 
Farisij ikut dalam fath al-Madain sehingga 


34 Al-Khathib al-Baghdadi (w 463 H), Tarikh Baghdad: 1/163 
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meninggal disana. Kuburannya sekarang masih 
ada di dekat Iwan Kisra. Saya telah melihatnya dan 
mengunjunginya beberapa kali. 

13. Ibnu Hibban Ziarah Kubur Abu ad-Darda' 

Disebutkan dalam kitab Masyahiru Ulama' al 
Amshar karya Ibnu Hibban 35 : 

Ujj (j-? j-AJ jks 

i_jLo DjJ.jjjI lb_9b?Jl Jl9 

- jpA’ ‘kpu U-3 I^j DD C^ Uj I 

Ibnu Hibban ketika menulis tentang Seorang 
Shabat nabi Abu Darda' al Anshari: Dan kuburnya 
di bab as Shaghir Damaskus yang telah masyhur 
dan banyak diziarahisaya telah menziarahinya 
berkali-kali. 


14. Ibnu al-Jauzi al-Hanbali (w. 597 H) Ziarah 
Kubur Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 

Dalam kitab Dzail Thabaqat al-Hanabilah, Ibnu 
Rajab al-Hanbali (w. 795 H) menceritakan 36 ; suatu 
ketika Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) berkata: 


alLJ oLi -^b^l o5j 2> j^vojudl (_3 : Jli 

(j-ubJI .oloJLpJI 

i .j-gS" jJL> >■ J . t_oJ I 4 j Loj I 


35 Ibnu Hibban, Masyahiru Ulama' al Amshar, hal. 322 

36 Ibnu Rajab Zainuddin Abdurrahman al-Hanbali (w. 795 H), 
Dzail Thabaqat al-Hanabilah, (Riyadh: Maktabah al-Ubaikan, 
1425 H), hal. 2/464 
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l_9^ I 

Saya berbicara di al-Jami' (masjid) al-Manshur 
hari-hari ini. Banyak orang menginap disitu, 
mereka juga mengkhatamkan al-Our'an berkali- 
kali. Orang-orang bertambah banyak; hingga 
sampai seratus ribuan orang. Banyak yang 
bertaubat disana. Lalu saya turun dari masjid dan 
menuju kuburan Imam Ahmad bin Hanbal. Orang- 
orang banyak yang mengikuti saya, sampai sekitar 
lima ribuan orang. 

Beliau beserta sekitar 5 ribuan jama'ahnya ziarah 
ke makam Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) di 
Baghdad, di pekuburan Bab Harb di Daerah 
Harbiyyah. Kuburan Imam Ahmad ini memang 
banyak yang menziarahinya, sebagaimana dikatakan 
oleh sejarawan Ibnu Khallikan (w. 681 H) 37 . 

Hal ini memberikan gambaran kepada kita bahwa 
makam Imam Ahmad bin Hanbal memang diziarahi 
umat muslim, Imam Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) dan para 
jama'ahnya juga berziarah kesana. 

Selain Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) gemar ke kubur 
orang shalih, beliau juga menganjurkan untuk 
menziarahinya jika dalam waktu tertentu. 


37 Ibnu Khallikan al-Barmaki al-lrbili Ahmad bin Muhammad, 
Wafayat al-A'yan, (Bairut: Daar as-Shadir, 1900 M), hal. 1/ 
66 
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Beliau tuliskan dalam buku Shaidu al-Khathir 38 : 


! L^j 5^Jeki Ij I j5 [) bj aiuJij aj 

Dan sebaiknya seorang itu membiasakan diri 
menyendiri (khalwat), sering membaca teladan- 
teladan para ulama salaf. Sebaiknya seorang juga 
membiasakan diri untuk ziarah ke kuburan orang- 
orang shalih dan berkhalwat disana. 

15. Mencium Kubur Orang Shalih 

Apakah mencium kuburan orang shalih otomatis 
musyrik? 

Mudah sekali menuduh syirik saudaranya yang 
sudah bersyahadat. 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) ditanya 
tentang mencium minbar dan kubur Nabi, beliau 
menjawab tidak apa-apa. 

Abdul la h bin Ahmad bin Hanbal pernah bertanya 
kepada Bapaknya tentang hukum mencium mimbar 
dan kubur Nabi dalam rangka tabarruk. Beliau 
menjawab: "Tidak apa-apa" 39 . Selengkapnya: 

4J b AjJlC- 41) I I 0 I j-£ Lau 

liJUJu Jbjj IJuS jpd liJUS ,JjCo jddb (Jjiiuj AJujjjj 
lijjiAoj (JJodl) .ilJJJu ,j-ol5 'f (f>- 41)1 (Jl 


38 Ibnu al-Jauzi Jalamuddin Abu al-Faraj (w. 597 H), Shaidu al- 
Khathir, (Damaskus, Daar al-Qalam, 1425 H), hal. 426 

39 Ahmad bin Hanbal, al-llal wa Ma'rifat ar-Rijal,\uz 2, hal. 492 
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(492 /2) 41)1 4jjl 4 jIj j JL>-jJI 

Saya (Abdul la h) bertanya (kepada Ahmad bin 
Hanbal) tentang seorang yang menyentuh mimbar 
Nabi dan bertabarruk dengan menyentuhnya, lalu 
menciumnya dan melakukan hal itu dengan kubur 
Nabi yang diniatkan untuk tagarrub kepada Allah. 
Beliau menjawab: tidak apa-apa. 


Maka Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) 

menambahkan 40 : 


4A)I 4j| 

I JlijaJolj \Jk\5 4j j3 ^Jl9 ojhs 41^ 

45bo pUJl c. Jl>-I (j LojJI i_iu44)l <iJJ5 

cW- 3 - 3 45-*_9lilJI jj-' 0 

(475 /3) ^ cijLJ! 


Telah dinukil dari Imam Ahmad ketika ditanya 
tentan mencium mimbar dan kubur Nabi j beliau 
menganggap hal itu tak apa-apa. Meski beberapa 
pengikutnya meragukan riwayat itu. 


Dinukil dari Abu as-Shaif al-Yamani; salah seorang 
ulama Syafiiyah dari Makkah, bahwa boleh 
hukumnya mencium mushaf j mencium hadits dan 
kuburan orang shalih. 

Bahkan ad-Dzahabi (w. 748 H) pernah agak marah 
terhadap orang yang katanya mengikuti Imam 
Ahmad bin Hanbal tetapi inkar terhadap apa yang 


40 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Fath al-Bari, juz 3, hal. 475 
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dilakukan atau difatwakan oleh Imam Ahmad. Ad- 
Dzahabi (w. 748 H) berkata 41 : 


4JJI OSs- (j I U.9 i I I jJsjJLoJ I (jJ I ! d-viij 

4iic- 44)1 ^L^ 5- ^LJl^-tLo *LLj b)~Lo 

ajjl bblbl .Lob LDJu (5jl ^ 

-L pLLjJ^ ^bc-l y^>) .^LLJI ^)I^j5JI lS)J o-" 0 ^SL3 

(212/11) aJLuJu 


5oyo (adz-Dzahabi) berkata: Manakah orang yang 
tanatthu' (berlebih-lebihan) dan inkar terhadap 
Imam Ahmad bin Hanbal? Padahal telah tetap apa 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal bahwa beliau bertanya tentang orang yang 
menyentuh mimbar Nabi dan kamar (kubur) Nabi. 
Lalu Ahmad bin Hanbal menjawab: Tidak apa-apa. 
Semoga Allah melindungi kita dari pendapat 
khawarij dan dari kebid'ahan. 


16. Doa Nabi Mengobati dengan Ludah Sebagian 
Shahabat dan dengan Tanah 


Hadits Aisyah radhiyallahu 'anha menyebutkan 
terkait redaksi doa Nabi ketika ada orang yang 
meminta obat, sebagai berikut: 


1 b j oL"* jJu-j ‘b'L' ^1 *jo 1 L i 4 -AjL- 

JL*- *J}\ jli jl Ai cJlf j! LL ^1 olJV' 

LgStij ^ aijLa I-LL& Ajtlv^b *u1p ajo! 


41 Ad-Dzahabi, Siyar A'iam an-Nubala juz 11, hal. 212 
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. «bbj O^L) bJDjUD 4j 4 jLjjj \sp£j\ <bjj 4J0I 


"Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alalhl wasallam, apabila seseorang 
mengeluhkan sakit kepada beliau, atau pada 
dirinya terdapat bisul dan luka, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, dengan jari- 
jarinya beginidan meletakkan telunjuknya ke 
tanah kemudian mengangkatnya: "Dengan nama 
Allah, tanah bumi kita, dengan ludah sebagian kita, 
agar supaya orang kita yang sakit disembuhkan 
oleh sebabnya, dengan restu Tuhan kita." (HR 
Bukhari dan Muslim). 


Dalam mengoemntari hadits tersebut, Ibnu 
Qayyimil Jauziyah (w. 752 H) berkata 42 : 

9 0 ° - 

p ^ • 2 & 2 9 

(Jjjj 4j| !CoJ3J! 

^ j - ^ ^2 ^ ^ 2j ^ $ 

l^js- 4j L9 ts-jjjCo 4 L 0 I 4 J JjijbLS i _jtjbl! l^Jbyhj 

c4Jjl ^2ul j5o 45 >Jj 4j_9 UJ IJlA 

" :4)Jjl> JJij ... <4iic. J%Ul3 t4jJI jJ>^l (jbjjjiijj 

4^ 54 ^ 3^4 4Jo,_UiJl J| " ULybjl 4 jJj 

yoJ 4bybl3- 4 -l 9 U 45)<Jl j! CbuJ <0^^ 

UJ oJJs j_i IJds Do lilj ... T6ydd> Ajo\ )ya 4dL£>\j>o 

(jpj CuiaJ b>- 03p i 13 |_ybj 5 !I 4j>3 4 ->Jb 4 - 1 p b jjioJ I 

<4jjj ^bub 4jb_9j C-bjIsj t_ 3^49 4bic. ^1)1 — 4i)l ijpduj 


42 Ibnu Qayyimil Jauziyah, Zadul Ma'ad, juz 4 hal. 187 
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.(187/4 c^U-oJl *\j ^j3 jjl) (4jJl jJo^l (jiajjiiJJ 

"Makna hadits tersebut, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengambil ludah beliau pada jari 
telunjuknya, lalu meletakkannya ke tanah, 
sehingga ada tanah yang menempel, lalu beliau 
usapkan pada luka dan mengucapkan kalimat tadi, 
karena isinya terdapat berkah Nama Allah, 
menyerahkan urusan kepada-Nya... Apakah yang 
dimaksud dengan tanah bumi kam, berlaku bagi 
semua bumi atau khusus tanah Madinah? Dalam 
hal ini ada dua pendapat. Tidak diragukan lagi, 
bahwa sebagian tanah memiliki khasiat yang 
bermanfaat bagi banyak penyakit... apabila hal ini 
berlaku dalam semua tanah ini, lalu bagaimana 
dengan tanah yang paling suci di muka bumi dan 
tanah yang paling berkah, dan telah bercampur 
dengan ludah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan rugyah beliau bersama Nama 
Tuhannya dan menyerahkan urusan kepada- 
Nya?". 


muka | daftar isi 


Tabarruk 186 


Penutup 


Tentu tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. 
Syirik adalah perbuatan dosa besar yang tak 
diampuni oleh Allah. Tetapi menuduh orang lain 
syirik bukan berarti tak berdosa. 

Justru yang paling aku khawatirkan Nabi atas 
ummatnya adalah seseorang yang telah membaca 
(menghafal) al-Qur'an, sehingga ketika telah tampak 
kebagusannya terhadap Al-Qur'an dan dia menjadi 
pembela Islam, dia terlepas dari Al-Qur'an, 
membuangnya di belakang punggungnya. 

Lantas dia menyerang tetangganya dengan 
pedang dan menuduhnya musyrik. 

Hudzaifah bertanya, "Wahai nabi Allah, siapakah 
yang lebih pantas disebut musyrik, penuduh atau 
yang dituduh?". Beliau menjawab, "Penuduhnya". 

□ 
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Pendahuluan 


Tidak selamanya ketika wanita keluar darah 
mengalami haidh, karena wanita kalau telah baligh 
akan menjalani dua masa, masa haidh dan masa 
suci. 

Masa haidh dan masa suci memiliki batasan 
maksimal dan minimal. Ketika haidh telah melewati 
batasan maksimal, maka darah yang keluar tidak lagi 
berstatus sebagai darah haidh. Begitu pun ketika 
wanita keluar darah pada sebelum memenuhi 
batasan minimal suci, maka darah yang keluar 
belum bisa dikatakan sebagai haidh. 

Antara haidh ke haidh berikutnya semua ulama 
sepakat harus dijeda dengan masa suci yang 
sempurna, dan minimal masa suci menurut 
madzhab jumhur ulama adalah 15 hari, dan 
menurut madzhab Hambali 13 hari. 

Maka misalkan wanita baru suci dari haidh kurang 
dari 15 hari kemudian keluar darah lagi, darah yang 
keluar belum dikategorikan sebagai darah haidh, 
karena darahnya keluar sudah masuk pada masa 
suci seharusnya seorang wanita. 

Darah yang keluar pada masa suci inilah yang 
disebut darah istihadhah. Status wanita yang 
mengalami istihadhah juga dihukumi sebagai wanita 
yang suci. 


muka | daftar isi 



Halaman 8 dari 47 


Melihat banyaknya kebingungan para muslimah 
untuk membedakan mana darah haid h, mana darah 
istihadhah, bahkan ada yang tidak mengetahui sama 
sekali darah ini, penulis merasa penting terkait 
darah istihadhah, dan konsekuensi hukumnya, serta 
apa saja yang diharuskan dan dibolehkan bagi 
wanita yang sedang mengalami istihadhah. 
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A. Pengertian 


Secara umum para ulama mendefinisikan darah 
istihadhah sebagai darah yang keluar dari kemaluan 
seorang wanita selain haidh dan nifas. 

1. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mewakili mazhab Al-Hanafiyah, di dalam kitab 
Maraqi Al-Falah disebutkan bahwa darah istihadhah 
adalah : 

-i! f) jl f U (jc. ^ AjJa\ -y “n «V' j ^ 

ijM- ) j ^ ( J ) ^ gr* 

bgj^lc- ^ j j' ( g^hLill ^^3 

j 

Darah istihadhah adalah darah yang keluar 
kurang dari 3 hariatau lebih dari 10 hari dari 
masa haidh, dan darah yang keluar melebihi 40 
hari dari nifas, atau darah yang keluar melebihi 
adat (kebiasaan) wanita melebihi masa maksimal 
haidh dan nifas. 

2. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Definisi darah istihadhah dalam mazhab Asy- 
Syafi'i adalah 


VVth-Thahthawi, Hasiyah Ath-Thahthawi 'Ala Maraqi Al-Falah, 
h. 76 
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a 1 (JuL i^jja (33° Cy* aJc. 4 jJs>\ VumV lj 

2 jjuii 


Darah penyakit yang berasal dari keringat , 
mengalir dari dasar rahim yang disebut a'dzil. 


Imam Ar-Ramli menyebutkan, pengertian draah 
istihadhah adalah darah selain haidh dan nifas. 


(j-ololllJ jjiajLSd! ^3 j\t- Sl^oJl oljj ^3 A^[SzjJh't)\ 

3^ tljJi 


Istihadhah adalah darah wanita selain haidh dan 
nifas, baik bersambung dengan keduanya atau 
tidak. 


3. Mazhab Al-Hanabilah 


Al-Buhuti di dalam kitab Kasysyaf Al-Qinna' 
menyebutkan tentang pengertian istihadhah ini, 

<_p(j-a sillkAl! Ajlljl £. <_gi ^»3ll <j2/UliJ AAal -y "n «VI j 

4 ^j]l <_gi.ll <_g3 3i-U3j 


Istihadhah adalah darah yang mengalir di luar 
waktu kebiasaan, karena sakit atau masalah, 
berasal dari 'irag (sisa pembuangan/keringat) 
yang berada di dasar rahim. 


2 Syamsuddin Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid. 1, h. 108 

3 Ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj, jilid 1, h. 334 

4 Al-Buhuti, Kasysyaf Al-Qjnna', jilid 1 hal. 177 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa darah istihadhah adalah darah 
yang keluar diluar kategori haidh atau nifas. 
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B. Kategori Darah Istihadhah 


Kategori darah istihadhah adalah darah yang 
tidak memenuhi syarat atau kategori darah haidh 
atau nifas. Maka dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Darah Sebelum Usia 9 Tahun 


Usia minimal haidh seorang wanita adalah 9 
Tahun Hijriyah. Berdasarkan hadis Nabi: 


£ y Q ^ / 

\y*\ a cc-jtiu 


Apobilo seorang wanita (muda) telah mencapai 
usia 9 tahun maka dia adalah seorang wanita 
(dewasa). (HR. Al-Baihagi) 


Apabila seorang anak perempuan mengalami 
keluar darah dari kemaluannya seperti darah haidh, 
padahal usianya belum masuk usia haidh, belum 9 
tahun menurut hitungan tahun qamariyah, maka dia 
bukan sedang mendapat haidh. Melainkan darah 
tersebut bisa disebut darah istihadhah dan fasad 
(penyakit). 5 

Sebab secara ketentuan syaiah, darah itu bukan 
darah haidh. Darah itu tidak lain adalah darah 
istihadhah. 


5 Syamsuddin Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid. 1, h. 108 
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2. Darah Wanita Menopause 

Wanita yang telah menopause, jika mengalami 
keluar darah, maka darah tersebut sudah bukan lagi 
darah haidh, melainkan darah istihadhah atau 
f asa d. 6 

Untuk usia menopause sendiri para ulama 
berbeda pendapat. 

a. Tidak ada batas 

Pendapat pertama yang mengatakan tidak ada 
batasan adalah pendapat dari ulama Syafi'iyah, 
Hanafiyah, sebagian ulama Hanabilah. 

Parameter penentu usia haidh adalah adat. Yaitu 
melihat pada kebiasaan darah yang keluar, atau 
kepada usia berhenti pada umumnya wanita. 

Ulama Hanafiyah ada yang mengatakan bahwa 
jika ada wanita yang keluar darah diusia lanjut, 
namun warna darah, waktu keluarnya dan ciri- 
cirinya sama dengan kebiasaan haidhnya dia, maka 
darahnya tetap dihukumi sebagai darah haidh. 

Begitu juga jika wanita seumuran dia masih ada 
yang mengalami haidh, maka wanita yang keluar 
darah ini masih dihukumi sebagai wanita haidh, 
kecuali wanita sebayanya sudah tidak ada lagi yang 
mengalami haidh satupun maka wanita ini telah 
dihukumi telah memasuki sinnul ya'as (Usia 
menopause) dan darahnya tidak lagi dihukumi 
sebagai darah haidh, melainkan darah istihadhah. 


6 Syamsuddin Asy-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid. 1, h. 108 
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Dari uraian di atas dapat diketahui usia 
menopause yang tidak haidh lagi dilihat dari 
kebiasaan keluar darah, usia maksimal kebanyakan 
berhentinya wanita, dan berhentinya darah meski 
lebih awal dari umumnya wanita mengalami 
menopause, dan usia-usia di atas tidak bisa dibatasi 
secara pasti. 

b. Lima Puluh (50) Tahun 

Menurut Al-Hanabilah sinnul ya'as bagi wanita itu 
adalah usia 50 tahun. Maka apabila ada seorang 
wanita yang masih keluar darah seperti haidh, 
namun usianya sudah melewati 50 tahun 
Qamariyah, maka darah yang keluar tidak dihukumi 
sebagai darah haidh, tetapi darah istihadhah. 

Karena berdasarkan hadis Aisyah: 


9 s- 




« jwJ-l 


"Apabila wanita mencapai usia 50, maka telah 
usai dari usia haid" dan Aisyah juga mengatakan: 
"tidaklah wanita melihat adanya janin di perutnya 
ketika telah berusia 50 tahun. (HR. Ahmad). 

c. Lima Puluh Lima Tahun (55)-Enam Puluh 
(60) Tahun 

Pendapat ketiga merupakan pendapat dari 
mayoritas madzhab Hanafiyah. Muhammad bin 
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Hasan berpendapat 60 tahun merupakan batasan 
usia maksimal wanita haidh. Sedangkan Imam Abu 
Hanifah berpendapat usia maksimal wanita Haidh 
adalah 55 tahun. 

Namun jika ada wanita di atas usia tersebut 
keluar darah dan warnanya hitam atau merah pekat, 
maka dihukumi darah tersebut darah haidh, tetapi 
jika warna darah yang keluar tidak berwarna hitam 
atau merah pekat maka darahnya tidka dihukumi 
sebagai darah haidh, melainkan istihadhah. 

d. Tujuh Puluh (70) Tahun 

Mazhab Al-Malikiah berbeda dengan pendapat- 
pendapat mazhab sebelumnya, mereka mengatakan 
bahwa sinnul yo'os itu adalah usia 70 tahun. 

Sehingga apabila seorang wanita yang mengalami 
keluar darah, meski seperti haidh, namun usianya 
sudah melewati 70 tahun Qamariyah, maka darah 
yang keluar itu harus dianggap bukan darah haidh, 
tetapi istihadhah. 

3. Darah Belum Memenuhi Durasi Minimal Haidh 

Di dalam Madzhab Hanafi, minimal haidh wanita 
adalah 3 hari 3 malam. Apabila ada wanita baru 
keluar darah selama 1 hari, kemudian darahnya 
berhenti sama sekali, maka darah tersebut adalah 
darah istihadhah. 

Sedangkan di dalam madzhab Syafi'i, minimal 
haidh seorang wanita adalah 1 hari 1 malam atau 24 
jam. Apabila wanita keluar darah kurang dari 24 
jam, maka darah tersebut dihukumi sebagai 
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istihadhah. 

Menjadi syarat darah haidh dalam madzhab 
Syafi'i, darah keluar secara terus menerus selama 24 
jam. Kalau terjeda-jeda, dan dikalkulasikan masa 
keluar darah semunya juga kurang dari 24 jam, 
maka semua darah tersebut adalah darah 
istihadhah. 

Sebagai contoh wanita keluar darah pada hari 
pertama dari pagi sampai dzuhur saja, sekitar 6 jam, 
baru keesokan harinya ada keluar lagi, dan itupun 
hanya sekitar 1 jam. Setelah itu berhenti sama 
sekali. Maka darah yang keluar selama 7 jam dalam 
2 hari ini semuanya dihukumi sebagai darah 
istihadhah. 


4. Darah di Masa Suci 

Kategori utama darah istihadhah adalah darah 
yang keluar pada masa suci seharusnya seorang 
wanita. 

Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa 
maksimal wanita mengalami haidh menurut 
pandangan jumhur ulama adalah 15 hari. Sehingga 
apabila seorang wanita keluar darah melebihi dari 
15 hari, maka wanita ini mengalami yang namanya 
istihadhah. 

Begitu juga wanita yang keluar darah sebelum 
sempurnanya masa suci. Minimal masa suci dari 
haidh ke haidh adalah 15 hari menurut jumhur 
ulama. 
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Apabila ada wanita yang masa sucinya belum 
mencapai batasan minimal suci, yaitu 15 hari, atau 
ada juga yang bilang 13 hari menurut ulama 
Hanabilah, maka darah yang keluar dikategorikan 
darah istihadhah, dan wanita ini dianggap 
kekurangan masa suci, sehingga berkewajiban harus 
menyempurkanan masa sucinya sampai 15 hari. 

Sebagai contoh, ada seorang wanita mengalami 
haidh 7 hari, kemudian suci atau selama 12 hari, 
kemudian pada hari ke-13 masa sucinya kembali dia 
melihat darah. Maka darah yang ini belum bisa 
dikatakan sebagai darah haidh, melainkan darah 
istihadhah. 

Jika darah terus berlanjut keluar, misalkan sampai 
7 hari lamanya, maka dari 7 hari tersebut, hukum 
darah ini diperinci, dari hari ke-13 sampai ke-15 
masa suci darahnya dihukumi sebagai darah 
istihadhah, dan 4 hari sisanya sebagai haidh. 

Selama mengalami istihadhah wanita ini tetap 
wajib shalat dan puasa, karena statusnya masih 
dihukumi suci. Sedangkan ketika statusnya berubah 
menjadi haidh justru sebaliknya, tidak wajib shalat 
dan puasa bahkan menjadi haram untuk 
melakukannya. 

5. Darah Sebelum Melahirkan 

Sebagian ulama seperti ulama Hanafi, sebagian 
ulama Maliki dan sebagian ulama Syafi'i 
berpendapat, darah yang keluar menjelang 
persalinan bukanlah darah haidh, melainkan darah 
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fasad atau istihadhah. 

Termasuk darah yang keluar pada saat hamil 
menurut Madzhab Hanafi dan Hambali. Karena 
wanita hamil menurut mereka tidak mungkin 
mengalami haidh, sehingga darah yang keluar 
sewaktu hamil dihukumi sebagai darah fasad atau 
istihadhah. 

6. Darah Keluar Melewati Batasan Maksimal 

Haidh dan Nifas 

Kategori darah istihadhah yang disepakati para 
ulama adalah darah yang keluar melewati batasan 
maksimal haidh ataupun nifas. 

Sebagaimana di dalam madzhab Jumhur ulama 
bahwa batasan maksimal wanita haidh hanya 15 
hari saja, jika darah terus saja keluar melebihi 15 
hari, maka wanita diwajibkan mandi suci dari haidh 
pada hari ke-16 dan menghukumi darah yang keluar 
selanjutnya bukan haidh, melainkan istihadhah. 

Sama halnya dalam kasus nifas, bagi sebagian 
ulama seperti Hanafiyah dan Hanabilah yang 
berpendapat maksimal nifas 40 hari, maka darah 
yang keluar setelah 40 hari bukan nifas, melainkan 
istihadhah. 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah seorang ulama 
Hanafiyah menuliskan di dalam kitabnya Syorah 
Foth Al-Qadir: 

r>l Oo4j>J 4^L>CLla)I 4JlC- JuljJhj 
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(jl- 4_lll {^y^J ~ 

I03J f-Luailll <2ll3j - ^a^LuJlj 

Batas maksimal nifas adalah 40 hari, jika lebih 
dari itu maka dianggap darah istihadhah 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ummu 
Salamah r.a: 


£ 

Bahwasanya rasulullah saw menentukan batas 
maksimal untuk para wanita yang nifas selama 40 
hari. 7 


Ibnu Qudamah (w. 620 H) menuliskan di dalam 
kitabnya Al-Mughni: 

5jilc- l_9J}L^2-9 ( ^Jlc- pLi-oLQjJ I jilj jli 

J)g9 i5^lc- c_9^l*2J ^oJ jlj i^jbusz- J)^9 




Jika nifas seorang perempuan lebih dari 40 hari 
dan menabrak atau memasuki jadwal kebiasaan 
haidhnya dahulu sebelum ia hamil maka darah 
yang keluar merupakan darah haidh, namun jika 

7 Ibnu Humam, Syarh Fathul Qadiir, jilid. 1 , h. 188 
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tidak menabrak jadwal haidhnya maka darah 
yang melebihi 40 hari tersebut merupakan darah 
istihadhah. 8 


Sedangkan menurut Madzhab Maliki dan 
Madzhab Syafi'i maksimal nifas wanita adalah 60 
hari, sehingga kalau ada wanita masih saja keluar 
darah sampai hari ke-61 atau lebih, darah dari hari 
ke-61 bukan bagian dari darah nifas, tetapi masuk 
kepada darah istihadhah. 

An-Nawawi (w. 676 H) menuliskan di dalam 
kitabnya Raudhatu At-Thalibin sebagai berikut: 


^ O 

Julflj JaJd3-l jJL9 t pLzuJijJl ^5 jjli- lid 
^jjLj Lo [SzjJk L) 

i33- jjj£> lOjb . ^j2lSe>cJl 

1 'thj ^ l&OJu Lo^ •0^-4uj 

ojJu i5loddJ) ct-oIS" 0)| 4 jJ| ^1 

I&Oju Lo^ l^uloj IoJIS’ 4j>~^ 

Jlc I IJ . 4j 



8 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 251 
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Jika darah nifas lebih dari 60 hari, maka nifasnya 
telah bercampur dengan darah istihadhah. 
Adapun cara membedakannya yaitu dengan 
tamyiz bagi wanita mumayizah (yang terpenuhi 
syarat tamyiz, dia dapat membedakan antara 
darah yang kuat dan lemah), sebagaimana orang 
yang haidh lebih dari 15 hari. Pendapat ini 
merupakan pendapat yang shahih dan terkenal 
dalam madzhab syafi i. 

Pendapat kedua: Darah yang keluar dari hari ke-1 
sampai hari ke-60 dianggap nifas, selebihnya ia 
dianggap mustahadhah sampai habis masa biasa 
sucinya. Namun jika perempuan tersebut 
mubtadiah (baru melahirkan dan baru mengalami 
nifas langsung lebih dari 60 hari) maka 
dikembalikan kepada masa minimal nifas, 
selebihnya ia dianggap haidh. 

Pendapat yang ketiga: Darah yang keluar 
melewati dari 60 hari dianggap darah haidh yang 
bersambung dengan nifas, karena jika nifasnya 
lebih dari 60 hari secara otomatis darah 
menabrak jadwal haidhnya dahulu ketika belum 
hamil. Akan tetapi para ulama sepakat bahwa 
pendapat kedua dan ketiga lemah. 9 

7. Darah yang Keluar Melewati Adat/Kebiasaan 

Bagi wanita yang memiliki adat atau kebiasaan 

haidh atau di dalam bahasa Arab disebut dengan 


9 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin, jilid 1 hal. 177 
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mu'tadah, misalkan setiap awal bulan dia 
mengalami haidh selama 6 hari. 

Maka jika sewaktu-waktu dia keluar darah 
melebihi dari 15 hari, misalkan darahnya keluar 
sampai 20 hari lamanya, maka dari 20 hari keluar 
darah tersebut yang dihukumi sebagai draah haidh 
adalah darah yang keluar pada 6 hari pertama saja. 
Sementara 14 hari berikutnya dihukumi sebagai 
istihadhah. 

Hukum yang berlaku bagi wanita mu'tadah ini 
adalah adat atau kebiasaan dia. Masa haidh ketika 
dia mengalami istihadhah adalah adatnya. 

Adat ini dapat dilihat dari jumlah durasi haidh 
wanita pada masa sebelum-sebelumnya dia 
mengalami istihadhah, dan seminimal-minimalnya 
melihat masa durasi haidh terakhir sebelum 
mengalami istihadhah. 

Sebagai contoh, fulanah mengalami haidh pada 
bulan pertama 5 hari bulan kedua 5 hari, bulan 
ketiga 6 hari, dan pada bulan keempat dia keluar 
darah 17 hari. 

Maka bagi wanita tersebut dihukumi haidh dari 
17 hari keluar darah hanya 6 hari pertama, 
sementara 11 hari sisanya dihukumi sebagai 
istihadhah semuanya. 

Nanti akan penulis jelaskan berbagai jenis wanita 
istihadhah dan hukum-hukum yang berlaku buat 
masing-masingnya. 
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8. Darah Lemah 

Apa yang dimaksud darah lemah, yaitu darah 
yang keluar dari wanita, dimana wanita tersebut 
melihat adanya darah yang kuat dan darah yang 
lemah. Kuat dan lemahnya darah ini dilihat dari 
warna, kekentalan dan bau. 

Misalkan wanita di hari pertama dan kedua keluar 
darah berwarna hitam, kental dan berbau tajam, 
tetap pada hari ketiga dan keempat warna darahnya 
berubah jadi merah, tidak kental dan baunya juga 
sudah tidak seberbau sebelumnya. Maka darah yang 
keluar pada hari ketiga dan keempat ini disebut 
sebagai darah yang lemah. 

Darah yang lemah di dalam Madzhab Asy-Syafi'i 
adakalanya dihukumi sebagai darah haidh, dan 
adakalanya dihukumi sebagai darah istihadhah. 

Kapan dihukumi sebagai darah haidh, yaitu kalau 
darah tersebut keluar masih dalam batasan 15 hari 
masa haidh. Sebagai contoh kasus di atas. Darah 
pada hari ketiga dan keempat masih bagian dari 
darah haidh, keempat hari dari wanita keluar darah 
tersebut semuanya adalah haidh. 

Kapan darah lemah dihukumi sebagai darah 
istihadhah, ini bagi wanita yang keluar darah 
melebihi 15 hari. Dan wanita ini dapat melihat dan 
membedakan berapa hari darah yang kuat dan 
berapa hari darah lemah keluarnya. 

Sebagai contoh ada wanita yang keluar darah 
selama 20 hari, dia melihat darah yang kuat 
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misalkan berdasarkan warnanya hitam atau merah 
pekat, kental dan berbau keluar selama 7 hari, 
kemudian setelah itu dia melihat secara konsisten 
13 hari berikutnya semua darahnya lemah, merah 
pudar atau coklat semuanya sampai hari ke-20. 

Maka di dalam madzhab Asy-Syafi'i darah yang 
lemah yang keluar pada 13 hari terakhir dihukumi 
sebagai darah istihadhah semuanya, dan dianggap 
haidhnya wanita tersebut adalah 7 hari pertama 
saja, berdasarkan kuatnya warna darah secara 
konsisten di 7 hari pertama. 

Perhitungan darah haidh dan darah istihadhah 
berdasarkan tamyiz (perbedaan) lemah dan kuat, 
dimana yang kuat dihukumi haidh dan yang lemah 
dihukumi istihadhah, jika darah yang keluar 
memenuhi syarat berikut: 

a. Tidak kurang darah yang kuat keluarnya dari 1 
hari 1 malam. Kalau darah yang kuat keluarnya 
kurang dari 1 hari, maka belum bisa dianggap 
haidhnya hanya berdasarkan darah yang kuat, 
karena minimal haidh 1 hari 1 malam. 

b. Tidaklah darah yang kuat keluar melebihi dari 
15 hari 15 malam. 

c. Darah yang lemah keluar secara terus menerus 
atau konsisten dalam sifatnya, tidak berubah- 
rubah. Jika berubah-rubah sifat darah yang 
keluar, misalkan kuat, lalu lemah, kemudian 
kuat lagi, kemudian lemah kembali, terus saja 
tidak tetap sifatnya sampai melebihi 15 hari, 
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maka wanita yang ini tidak bisa menghukumi 
darah yang kuat saja sebagai haidh, dan yang 
lemah dianggap istihadhah. 

Ketika wanita keluar darah melebihi 15 hari dan 
tidak memenuhi syarat di atas, maka dia bisa 
menghukumi istihadhahnya berdasarkan adat atau 
sejumlah masa haidhnya dia sebelumnya yang 
yakin, barulah menghukumi selebihnya semuanya 
sebagai istihadhah. 
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C. Perbedaan Istihadhah Dengan Haidh dan Nifas 


Ada beberapa hal yang bisa dengan mudah 
memberikan kita perbedaan yang mendasar tentang 
darah istihadah dengan darah lainnya seperti darah 
haidh maupun nifas, antara lain : 

1. Tidak Mengenal Usia Minimal dan Maksimal 

Darah istihadhah bisa keluar dari seorang wanita 
tanpa mengenal usia. Berbeda dengan darah haidh, 
yang mengenal usia minimal dan maksimal, yaitu 9 
tahun hingga 50 atau 70 tahun sesuai dengan 
mazhab masing-masing. Silahkan lihat pada Bab 
Haidh. 

Seorang wanita tidak akan mendapatkan darah 
haidh kecuali bila berusia minimal 9 tahun dengan 
hitungan tahun qamariyah (hijriyah). Sedangkan 
darah istihadhah itu bisa saja didapat oleh seorang 
wanita meski belum berusia 9 tahun. 

Demikian juga seorang wanita yang telah 
melewati usia 70 tahun kalau masih keluar darah, 
maka itu adalah darah istihadhah dan bukan darah 
haidh. 

Dengan kata lain, darah istihadhah tidak 
mengenal usia, bisa terjadi pada diri wanita dalam 
usia berapa saja. 
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2. Tidak Ada Jadwal 

Darah istihadhah itu keluar begitu saja tanpa ada 
jadwal tertentu. Darah itu bisa saja keluar secara 
sering tetapi juga bisa keluar jarang-jarang. Namun 
intinya, darah istihadhah itu tidak punya ketetapan 
yang pasti kapan keluarnya. 

Berbeda dengan darah haidh yang secara umum 
punya jadwal yang tetap dan pasti. Misalnya 7 hari 
atau 10 hari, tergantung dari masing-masing wanita, 
karena tiap wanita memang berbeda-beda dalam 
jadwal haidhnya. 

3. Darah Penyakit 

Pada hakikatnya darah istihadhah itu adalah 
darah penyakit, setidaknya menunjukkan ketidak- 
normalan atau ketidak-sehatan seorang wanita. 

Sebaliknya darah haidh itu keluar dari rahim 
seorang wanita justru karena wanita itu sehat dan 
normal. Bukan karena tidak sehat atau tidak normal. 

4. Warna Khas 

Para ulama mengatakan bahwa darah istihadhah 
itu kadang berwarna merah pucat tanpa aroma. 
Sedangkan darah haidh agak kehitaman yang pada 
umumnya beraroma kurang sedap. 
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D. Hukum Wanita yang Istitiadtiati 


1. Tidak Berlaku Larangan Haidh 

a. Tetap Wajib Shalat 5 Waktu 

Seorang wanita yang keluar darah istihadhah dari 
kemaluannya tetap diwajibkan untuk mengerjakan 
shalat 5 waktu. Karena darah istihadhah bukan 
darah haidh ataupun darah nifas, sehingga tidak ada 
penghalang baginya untuk tidak mengerjakan 
shalat. 

Dalilnya adalah hadis Rasulullah SAW: 
jlT tali CL_4jli jir ta| 

jlT ta^j iijJJjS' 

Jj*- ^ y* lili c 

Darah haidh adalah darah yang berwarna hitam 
yang telah dikenal, jika dia keluar maka 
tinggalkanlah shalat. Tetapi jika selain itu, maka 
berwudhulah dan shalatlah karena itu hanya 
darah penyakit. (HR. Abu Daud dan Darul Quthni) 

b. Tetap Wajib Puasa Ramadhan 

Sama halnya shalat, wanita yang mengalami 
istihadhah tetap punya kewajiban berpuasa di bulan 
Ramadhan. 
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Puasa qadha' atas hari-hari yang ditinggalkan di 
bulan Ramadhan juga tetap sah jika dia kerjakan. 

c. Boleh Thawaf dan Sa'i 

Melaksanakan thawaf dan sa'i disyaratkan 
seseorang harus dalam kondisi suci dari hadats kecil 
dan juga hadats besar, namun karena darah 
istihadhah bukan hadats besar, sebatas hadats kecil 
maka boleh bagi wanita istihadhah 
melaksanakannya, seperti shalat. 

Maka cukup bagi wanita yang sedang mendapat 
darah istihadhah untuk mencuci kemaluannya 
(istinja') untuk membersihkan darah yang keluar, 
lalu menyumbatnya dengan pembalut, kemudian 
berwudhu' dan dipersilahkan mengerjakan thawaf 
dan sa'i. 

d. Boleh Menyentuh Mushaf 

Seorang wanita yang mengalami keluar darah 
istihadhah diperbolehkan untuk menyentuh mushaf 
Al-Quran, sebagaimana ditetapkan oleh jumhur 
ulama. Tentunya setelah berwudhu' terlebih dahulu. 

e. Boleh Melafadzkan Al-Quran 

Termasuk yang diperbolehkan bagi wanita 
istihadhah melafazkan ayat-ayat Al-Quran pun tidak 
menjadi larangan bagi wanita yang mendapat darah 
istihadhah, asalkan dia telah membersihkan dirinya 
dari noda darah yang sekiranya mengotori 
tubuhnya. 

f. Boleh Masuk Masjid 
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Wanita yang sedang istihadhah juga tetap 
diperbolehkan masuk ke dalam masjid. Tentu 
setelah membersihkan diri dan pakaiannya dari 
noda darah. 

Sebab meski boleh masuk masjid, namun 
mengotori masjid dengan darah yang keluar dari 
tubuh tentu tetap merupakan larangan. 

Sebab hukum dasarnya adalah bahwa masjid itu 
tempat suci, yang terlarang buat kita untuk 
membaca benda-benda najis ke dalamnya. 

g. Boleh Melakukan Hubungan Seksual 

Suaminya boleh menyetubuhinya meski darah 
mengalir keluar, ini adalah pendapat jumur ulama, 
dan tidak ada satupun dalil yang 
mengharamkannya. 

Ibn Abbas berkata: "Kalau shalat saja boleh apa 
lagi bersetubuh". Selain itu ada riwayat bahwa 
Ikrimah binti Himnah disetubuhi suaminya dalam 
kondisi istihadhah. 

h. Boleh Diceraikan 

Berbeda dengan wanita yang sedang haidh, 
wanita yang mendapat darah istihadhah tidak 
terlarang dan tidak berdosa bagai suaminya untuk 
menceraikannya. 

2. Kewajiban Wanita Istihadhah Saat Akan 

Beribadah 

Status hukum bagi wanita yang mengalami 
istihadhah berhadats kecil. Sehingga ada beberapa 
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ketentuan yang ditetapkan para ulama ketika dia 
akan melaksanakan ibadah, seperti shalat dan 
thawaf. 

a. Beristinja’ 

Apabila seorang wanita mengalami istihadhah, 
yang harus dia lakukan ketika akan melaksanakan 
shalat membersihkan dirinya terlebih dahulu dari 
najis atau darah istihadhahnya, yaitu dengan 
beristinja, membersihkan kemaluannya bekas 
darah. 

Jika pakaian terkena darah, dia harus mencuci 
dan menggantinya. 

Darah ini sejajar dengan orang yang buang air 
kecil atau air besar, tentu seusai menunaikan 
hajatnya, ada kewajiban untuk beristinja', yaitu 
mencuci dan membersihkan bekas sisa darah yang 
barangkali masih tersisa. 

b. Menyumbat 

Wanita yang mengalami istihadhah sangat 
diharuskan untuk menyumbat tempat keluarnya 
darah, baik dengan kain atau kapas atau pembalut, 
agar najis darahnya tidak meluber kemana-mana, 
sebagai upaya mengurangi atau menahan najis. 

c. Berwudhu Setiap Shalat 

Dia harus berwudhu setiap mau salat 
sebagaimana sabda Rasulullah saw kepada Fatimah 
binti Hubaisy yang sedang mengalami istihadhah. 
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^ J^'y f 


"Berwudhulah setiap shalat , ketika waktunya 
telah tiba." (HR. Al-Bukhari) 

Maksud berwudhu setiap shalat disini, menurut 
para ulama setiap waktu shalat fardhu. Satu wudhu 
berlaku untuk satu shalat fardhu. 


Imam An-Nawawi membolehkan wanita 
istihadhah untuk shalat sunnah qabliyah dan 
bakdiyah dengan cukup satu wudhunya wanita. 

Contoh ketika masuk waktu dzuhur, seoang 
wanita mengalami istihadhah berwudhu untuk 
shalat dzuhur. Sebelum shalat dia diperkanankan 
untuk shalat qabliyah dan juga setelah shalat boleh 
langsung shalat bakdiyah. Tanpa harus 
melaksanakan ketiga shalat tadi dengan 3 wudhu. 

Wanita ini, tidak diperkenankan berwudhu 
kecuali setelah masuknya waktu shalat menurut 
pendapat jumhur. Sebab wudhunya itu bersifat 
darurat maka tidak sah jika belum sampai kepada 
kebutuhannya. 

Pada dasarnya wanita istihadhah selama 
darahnya terus-terusan keluar dia berhadats, tidak 
bisa dengan berwudhu mengangkat hadats tersebut 
kecuali setelah darahnya berhenti. Oleh karenanya 
wudhu wanita ini dianggap darurat, sebatas 
memenuhi syarat shalat. 

Maka niat berwudhunya wanita ini bukan 
bertujuan mengangkat hadats. Melainkan 
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" listibahatish Shalat" untuk kebolehan 

melaksanakan shalat. 

d. Tidak Wajib Mandi Janabah 

Wanita yang mengalami istihadhah, tidak 
diwajibkan untuk mandi, karena hanya berstatus 
hadats kecil. Kecuali ketika dia ingin shalat ketika 
selesai dari batas haidnya, mandi untuk bersuci dari 
haidh. Kewajiban wanita ini hnaya cukup berwudhu 
untuk mensucikan dirinya dari hadats. Ini disepakati 
oleh jumhur ulama salaf (masa lalu) dan khalaf 
(masa kemudian). 
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E. Berbagai Kondisi Wanita Istihadhah Bercampur 
Haidh atau Nifas 


1. Mubtadiah Mumayyizah 

Wanita mubtadiah mumayyizah adalah wanita 
yang pertama kali haidh atau nifas, tetapi langsung 
mendapati darah yang keluar melebihi dari 
maksimal haidh. Tetapi, meskipun dia baru pertama 
kali haidh, wanita ini memenuhi syarat tamyiz 
(mendapati darah yang keluar itu, sebagian kuat dan 
sebagian lemah). Maka darah istihadhahnya adalah 
darah yang lemah, sementara haidhnya atau 
nifasnya berdasarkan darah yang kuat saja. 10 

Contoh, wanita baru pertama kali mendapat 
haidh, akan tetapi darah yang keluar durasinya 
sampai 20 hari lamanya. Dari 20 hari tersebut, 
wanita ini mendapati darah yang kuat yaitu hitam 
dan merah pekat selama 10 hari pertama, 
sementara 10 hari berikutnya warna darahnya 
coklat semua. 

Maka dihukumi haidhnya hanya 10 hari pertama, 
dan 10 hari terakhir adalah istihadhah. 

Bagi wanita ini, ada beberapa konsekuensi hukum 
yang harus dijalaninya. 


10 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-lfaadhah, (Darel 
Faq i i h, Yaman, 1428/2007),Cet. Ke-2, h. 54. 
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a. Dia harus menunggu darah keluar sampai 
batas maksimal haidh atau nifas. 

b. Dia wajib mandi ketika darah telah 
melewati batas maksimal. 

c. Dia wajib mengqadha shalat sejumlah hari 
darah istihadhah keluar yang dia tidak 
shalat karena menunggu apakah darah 
keluar melebihi batas maksimal haidh atau 
nifas atau tidak. 

Mengqadha shalat tersebut dia lakukan 
ketika telah mengetahui bahwa dirinya 
mengalami istihadhah, dengan 
menghukumi haid atau nifas hanya saat 
darah yang kuat keluar, sisanya adalah 
istihadhah. 

d. Dia wajib melakukan puasa ketika darah 
telah melewati batasan maksimal. 

e. Karena statusnya hanya berhadats kecil, 
maka wanita ini hanya punya kewajiban 
berwudhu setiap akan melakukan shalat 
fardhu, baik shalat tunai atau qadha. 

2. Mubtadiah Ghair Mumayyizah 

Wanita yang pertama kali haidh, belum punya 
kebiasaan dan tidak memenuhi syarat tamyiz. Maka 
ketika dia melihat darah di awal pertama kali 
haidhnya telah melewati batasan maksimal, maka 
dia telah mengalami haidh dan istihadhah secara 
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bersamaan. 11 

Berapa hari dianggap haidhnya? Di dalam 
Madzhab Syafi'i ditetapkan bagi wanita ini, ketika 
dia melihat darah misalkan hitam semuanya selama 
20 hari. Maka yang diyakini haidh hanya hari 
pertama saja, sementera 19 hari sisanya dianggap 
sebagai istihadhah. karena berdasarkan kaidah f iq i h, 
yang dapat diyakini dari haidhnya hanya 1 hari saja. 
Karena minimal haidh seorang wanita adalah 1 hari, 
sisanya sampai hari ke-15 adalah ditangguhkan atau 
diragukan, dan dari 16 hari ke atas adalah yakin suci. 

Kalau seandainya darahnya berhenti pas 15 hari, 
maka jumhur ulama sepakat kesemuanya adalah 
haidh, tetapi dalam kasus ini wanita ini mendapati 
darahnya melewati batasan maksimal, maka 
dihukumi dia sebagai wanita yang mengalami haidh 
yang bercampur dengan istihadhah. 

Maka dirumuskan bagi wanita ini sebagai berikut: 

a. Ketika mendapati darah keluar melewati 15 
hari, wanita ini harus bersegera mandi 
pada hari ke-16. 

b. Dia dianjurkan mengqadha shalat yang dia 
tinggalkan dari hari ke-2 sampai hari ke-15. 
Karena tidak ada bukti kalau lima belas 
harinya haidh. 

c. Terhitung haidh yang pasti dari wanita ini 
hanya hari pertama saja. Sementara 19 


11 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-lfaodhoh, h. 60 
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hari berikutnya dihukumi istidhadhah 
untuk kehati-hatian. 

d. Dari hari ke-16 sampai hari ke-20 wanita 
diwajibkan shalat dan berwudhu setiap 
waktu. 

3. Mu'tadah 

Maksud dari mu'tadah adalah wanaita yang 

punya kebiasaan berapa hari haidh setiap waktunya. 

12 


Contoh seorang wanita yang rutin steiap awal 
bulan mendapai haidh selama 6 hari, maka 6 hari ini 
ditetapkan sebgai adat haidnya. 

Maka jika sewaktu-waktu dia mengalami 
istihadhah, maka dianggap haidhnya hanya sebatas 
adatnya, yaitu 6 hari, sisanya dihukumi istihadhah 
keseluruhan. 

Contoh wanita punya adat haidhnya setiap bulan 
6 hari, suatu ketika dia mengalami keluar darah 
sampai 18 hari. Maka dari ke-18 hari ini, dianggap 
haidh yang yakin hanya 6 hari pertama saja,dan 12 
hari berikutnya dihukumi sebagai istihadhah. 

Kecuali adat bisa tidak berlaku, jika draah yang 
keluar memenuhi syarat tamyiz, bisa dibedakan kuat 
dan lemah. 

Contoh dari 18 hari darah keluar, dia melihat 
dalam 10 hari pertama warna darahnya kuat semua, 

12 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-lfaadhah, h. 61- 
62 
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hitam dan merah pekat, tetapi 8 hari berikutnya 
warnanya coklat semua sampai selesai. Maka 
istihadhah wanita ini adalah 8 hari terakhir saja, 
sementara 10 hari pertama dihukumi haidh. 

Para ulama punya rumusan, jika tamyiz dan adat 
haidh berbeda, maka harus dijadikan pedoman 
adalah tamyiz. Bukan semata-mata adat. Adat baru 
bisa dijadikan pedoman, kalau draah yang keluar 
tidak memenuhi syarat tamyiz. Tidak bisa dibedakan 
kuat dan lemah. 

Tamyiz ini juga berlaku bagi tidak tahu 
kebiasaannya namun mampu membedakan mana 
darah haidh dan mana darah istihadhah, maka 
baginya cukup dengan melihat darah itu bila 
darahnya adalah darah haid yang kuat maka dia 
sedang haid, bila darahnya bukan darah haid maka 
dia sedang istihadhah. 

Dalilnya adalah hadis: 

015" lili 4Jli i L yzJ-\ 015" 151 

015" 151 j coOl-v^Jl cOJJa5" 

l£ls i 

Darah haidh adalah darah yang berwarna hitam 
yang telah dikenal , jika dia keluar maka 
tinggalkanlah shalat. Tetapi jika selain itu, maka 
berwudhulah dan shalatlah karena itu hanya 
darah penyakit. (HR. Abu Daud dan Darul Quthni) 
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Dari Fatimah binti Abi Hubaisy radhiyallahuanha 
berkata/'Aku adalah seorang wanita yang sering 
mendapat istihadhah dan tidak suci-suci. Apakah 
Aku harus meninggalkan shalat?". Beliau SAW 
menjawab/'ltu adalah darah penyakit dan bukan 
darah haldh. Kalau kamu mendapat darah haldh 
barulah tinggalkan shalat. Kalau sudah selesai 
masanya maka cucilah bekas darahnya dan 
shalatlah. (FIR. At-Tirmizy) 


Himnah binti Jahsy, salah seorang wanita 
shahabiyah juga pernah mendapat haid yang sangat 
banyak. Beliau kemudian mendatangi Rasulullah 
untuk meminta fatwa. 
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Ya Rasulullah, Aku mendapat darah haid yang 
amat banyak sehingga mencegahku dari puasa 
dan shalat. Beliau SAW menjawab/'Berhaidhlah 
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sesuai ilmu Allah, yaitu selama enam atau tujuh 

hari kemudian cucilah. (77/?. Ahmad) 

Hadis di atas menjadi dalil, bahwa wanita yang 
mengalami istihadhah, namun dia telah mempunyai 
kebiasaan haidh, yaitu 6 atau 7 hari. Maka ketika dia 
mendapi istihadhah, darahnya keluar melewati 
batasan maksimal haidh, maka yang terhitung 
haidhnya hanya sejumlah adat dia sebelum- 
sebelumnya, sementara sisanya dihukumi sebagai 
istihadhah. 

Adat atau kebiasaan haidh ini, bisa dengan 
berdasarkan jadwal rutin dan jumlah haidh seorang 
wanita sebelum-sebelumnya, dan seminimal- 
minimalnya adalah berdasarkan jumlah hari terkahir 
wanita ini haidh sebelum dia mengalami istihadhah. 
Karena kadang tidak selamanya wanita pasti haidh 
dengan jumlah hari yang sama misalkan 7 hari. 
Adakalanya 8 hari, 9 hari atau 10 hari. 

Maka ketika dia mengalami istihadhah, 
menghukumi haidhnya bisa berdasarkan jumlah 
terlama dia haidh sebelumnya atau berdasarkan 
jumlah hari terakhir dia haidh di bulan sebelumnya. 

4. Mutahayyirah Muthlaqah 

Wanita mutahayyirah muthlaqah adalah wanita 
yang tidak tahu mana haidh mana bukan, lupa 
secara pasti berapa hari haidhnya atau kapan dia 
haidh dan tidak bisa membedakan mana darah 
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haidh mana bukan. 13 

Contoh wanita ini telah mengalami amnesia, atau 
dia memang wanita yang sangat pelupa atau tidak 
pernah perhatian dengan haidhnya. 

Maka berlaku bagi wanita ini beberapa hal. 

a. Jika dia adalah orang yang lupa dan tidak tahu 
segalanya tentang haidh dan bukan haidh, 
maka diwajibkan bagi wanita ini shalat dan 
puasa sepanjang waktu darah keluar. Karena 
ada kemungkinan dari darah tersebut haidh 
dan istihadhah, namun tidak dapat diketahui 
secara pasti. 

b. Terkait puasa, jika dia mengalami istihadhah 
sepanjang bulan puasa, maka puasanya yang 
diyakini sah dari sebulan tersebut hanya 14 
hari. Dan dia wajib bayar qadha di luar bulan 
Ramadhan 16 hari. Karena berdasarkan 
minimal suci seorang wanita dari haidh ke 
haidh adalah 15 hari, sementara suci wanita 
tidak pasti, apakah di siang hari atau malam 
hari, maka diyakini suci hanya 14 hari saja 
sebagai wujud kehati-hatian. 

c. Diwajibkan bagi wanita ini mandi setiap waktu 
shalat, karena ada kemungkinan dia harus 
bersuci dari haidh. 

d. Dia tidak diperbolehkan membaca Al-Qur'an 
atau menyentuh dan membawanya. Karena 


13 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-lfaadhah, h. 66. 
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ada kemungkinan dia sedang haidh. 

e. Tidak diperkenankan masuk dan berdiam diri 
di masjid, selain dikahwatirkan mengotori 
adalah karena statusnya yang tidak jelas 
antara haidh dan istihadhah, maka untuk 
kehati-hatian dilarang baginya ke masjid 
sementara waktu keular darah. 

f. Kalau seandainya diceraikan pada masa 
tersebut, thalaqnya tetap dianggap sah, 
karena tidak ada kepastian dia sedang haidh 
atau istihadhah. Maka diambil hukum yang 
lebih hati-hati, yaitu thalaqnya sah dna boleh 
dilakukan. 

5. Mutahayyirah Ingat Jadwal Lupa Adat 

Berbeda halnya dengan kasus di atas, dalam 
kasus berikut ini, wanita yang hanya lupa adat, 
tetapi ingat waktu biasa dia haidh. Maka hari dia 
ingat haidh dihukumi sebagai haidhnya, sementara 
sisanya ditangguhkan hingga hari maksimal haidh, 
dan selebihnya dihukumi suci secara yakin. 14 

Contoh wanita ingat kalau biasa dia haidh adalah 
di awal bulan tanggal 1 tetapi lupa berapa hari 
biasanya dia haidh, kemudian suatu waktu dia 
mengalami istihadhah selama 17 hari lamanya. 
Maka yang diyakini haidhnya hanya pada tanggal 
satu itu saja, dan tanggal 2 sampai tanggal 15 itu 
ditangguhkan, karena kemungkinan masih haidh 


14 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-lfaodhoh, h. 69 
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dan kemungkinan istihadhah, sedangkan hari ke-16 
dan 17 dihukumi dia telah suci secara yakin. 

Konsekensi hukum bagi wanita ini: 

a. Wajib mandi pada hari ke-2 hingga hari ke-15 
setiap kali dia ingin shalat fardhu, karena ada 
kemungkinan suci dari haidh sepanjang waktu 
tersebut, meski ada kemungkinan juga itu 
istihadhah. Karena sebagai wujud kehat- 
hatian. 

b. Dari hari ke-16 sampai hari ke-17 dia tetap 
wajib shalat sepanjang waktu tetapi tidak 
diwajibkan mandi, melainkan berwudhu saja, 
karena telah yakin bahwa itu adalah 
istihadhah. 

Pengecualian dari kasus di atas, kalau seandainya 
darah berhenti sebelum melewati 15 hari, maka 
kesemuanya dihukumi haidh secara yakin. Meski 
dari hari ke-2 wanita telah mandi dan shalat atau 
puasa, kesemuanya menjadi batal. 

6. Mutahayyirah Lupa Jadwal Ingat Adat 

Ini kondisi wanita mutahayyirah yang terakhir, 
dimana dia ingat berapa hari biasa haidnya, tetapi 
lupa secara pasti jadwal awal haidh. 15 

Contoh, seorang wanita berkata: saya selalu 
haidh di 10 hari pertama di awal bulan selama 6 
hari, tetapi lupa hari ke-berapa biasa saya haidh. 
Maka bagi wanita ini yang dapat diyakini dia haidh 


15 Abdurrahman As-Saqqaf, Al-lbanah wa Al-lfaodhah, h. 70 
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adalah hari ke-5 dan ke-6, hari 1-4 kemungkinan 
haid h, dari hari ke-7 sampai ke-10 kemungkinan 
suci. Dan dari hari ke-11 sampai hari ke-20 
istihadhah secara mutlak. 

Konsekuensi hukum bagi wanita ini sebagai 
berikut: 

a. Wajib shalat dan puasa dari tanggal 1-4 dan 
dari tanggal 7-20. 

b. Wajib mandi pada hari ke-7 smapai hari 
kesepuluh setiap kali akan shalat, karena ada 
kemungkinan suci dari haidh pada waktu- 
waktu tersebut. 

c. Akan tetapi pada hari ke-1 sampai ke-4 dan 
dari tanggal 11 sampai 20 diwajibkan 
berwudhu saja setiap kali waktu shalat. 

Wallahualam 
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Tidak selamanya ketika wanita keluar darah mengalami haidh, 
karena wanita kalau telah baligh akan menjalani dua masa, 
masa haidh dan masa suci. 

Darah yang keluar pada masa suci disebut darah istihadhah. 
Status wanita yang mengalami istihadhah juga dihukumi 
sebagai wanita yang suci. 

Melihat banyaknya kebingungan para muslimah untuk 
membedakan mana darah haidh, mana darah istihadhah, 
bahkan ada yang tidak mengetahui sama sekali darah ini, 
penulis merasa penting terkait darah istihadhah, dan 
konsekuensi hukumnya, serta apa saja yang diharuskan 
dan dibolehkan bagi wanita yang sedang mengalami istihadhah. 
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Pengantar 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wa ba'du, 

Pernikahan dalam perspektif islam adalah sebuah 
peristiwa sakral. Akad yang dilakukan oleh mempelai 
laki-laki dengan sang wali, merupakan perjanjian 
agung yang dalam terminologi Al Qur'an perjanjian 
tersebut disebut dengan istilah yang juga dipakai 
untuk perjanjian agung nabi-nabi dengan Allah 
subhanahu wa ta'ala. Itulah mitsaqan ghalidhza. 

Dengan kedudukan cukup sakral itulah, jalan 
pernikahan harus ditapaki dengan penuh hati-hati. 
Dan memilih pasangan adalah awal langkah dalam 
menapaki perjalanan panjang itu. 
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Banyak alasan seseorang memilih pasangan 
tertentu. Dalam sebuah hadits, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sollom menyebutkan fenomena tersebut 
dengan mencontoh beberapa alasan. Ada yang 
karena harta, ada yang karena keturunan, ada yang 
karena kecantikan, dan ada juga yang karena agama. 
Dan alasan agama inilah yang oleh Rasulullah 
dinasihatkan kepada umatnya agar dijadikan sebagai 
alasan utama. 

Dalam redaksi hadits tersebut memang secara 
tegas memerintahkan. Dan dalam ushul fiqih dikenal 
sebuah kaidah bahwa redaksi perintah itu 
mengkonsekuensikan wajibnya objek perintah. 
Dengan kaidah ini konsekuensinya adalah akan 
berdosa jika ada yang menyukai dan kemudian 
menikahi seseorang hanya karena kecantikannya 
atau karena kekayaannya. Akan tetapi benarkah 
perintah tersebut memang mengkonsekuensikan 
wajibnya objek perintah ? Bukankah juga ada 
perintah sunnah ? 

Lalu jika demikian, apakah kecantikan, harta, 
keturunan, sama sekali tidak boleh dijadikan sebagai 
pertimbangan ? Apakah memang harus benar-benar 
hanya karena alasan agama saja pernikahan 
dilakukan ? 

Dan ternyata dari beragam realita pernikahan 
sejak zaman nabi, para shahabat ada yang menikahi 
wanita yang justru non muslimah. Wanita dari 
kalangan ahlil kitab. Wanita yang tak pernah 
menyembah Allah subhanahu wa ta'ala. Sampai- 
sampai Umar dulu di masanya pernah 
memerintahkan para shahabat yang masih 
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beristrikan wanita ahlul kitab untuk menceraikannya. 
Ada shahabat yang menolak. Karena, bukankah nabi 
sendiri dahulu juga melakukannya ? 

Realita sejarah yang bisa kita baca dalam sirah ini 
menunjukkan bahwa perintah untuk menjadikan 
agama sebagai alasan utama dalam memilih 
pasangan bukanlah sebuah kewajiban. Meski 
demikian tetap saja itu yang paling utama. Para shalih 
terdahulu hampir-hampir hanya memikirkan agama 
calon pasangan untuk anaknya. 

Seperti yang bisa dibaca di bab terakhir buku ini, 
para shalih tersebut banyak yang menolak lamaran 
anak kaum bangsawan, pinangan seorang pangeran, 
gubernur, dan lain-lain. Akan tetapi malah menerima 
seorang santri miskin tak berpunya untuk dipilih 
sebagai menantunya. Karena mereka paham, 
tanggung jawab terhadap dunia akhirat anak 
perempuan tersebut akan beralih kepada suaminya. 
Dan mereka harus hati-hati kepada siapa harus 
menyerahkan tanggung jawab yang tidak ringan 
tersebut. 

Namun sebelum sampai pada kisah-kisah itu, buku 
ini terlebih dahulu diawali dengan hal-hal yang perlu 
dilakukan sebelum mulai memilih. Dari mulai 
program peningkatan kualitas diri, menentukan 
kriteria secara proporsional, sering memanjatkan 
do'a, dan teruslah minta kebaikan dalam pilihan 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Setelah itu, barulah akan disajikan kriteria-kriteria 
calon pasangan yang perlu dipertimbangkan. Kriteria 
itu ada yang sifatnya wajib, ada yang anjuran kuat, 
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ada yang anjuran biasa. Kriteria yang sifatnya wajib 
dan anjuran kuat dikelompokkan dalam kategori 
kriteria utama atau primer. Sedangkan yang tidak 
terlalu kuat, tetap saja disebut sebagai kriteria 
anjuran. 

Kriteria utama terdiri dari; bukan termasuk 
mahram, bukan pezina yang belum taubat, bukan 
wanita yang sudah dipinang, dan kebaikan agama 
serta akhlaknya. 

Sedangkan kriteria anjuran terdiri dari; kecantikan 
atau juga tampan, perawan, subur, sangat patuh, 
cinta dan sayang, serta bukan dari kalangan kerabat 
dekat. 

Pembahasan berikutnya adalah pembahasan 
penting seputar wanita dan hak pilih. Dalam 
pandangan sebagian kaum muslimin, pilihan orang 
tua adalah pilihan final yang tak lagi bisa diganggu 
gugat. Pandangan ini hampir mirip seperti kisah Siti 
Nurbaya. Apakah islam masih melestarikan kebijakan 
purba zaman Siti Nurbaya ini ? Berdosakah jika anak 
perempuan menolak untuk dijodohkan dengan 
pilihan orangtuanya ? 

Dan jawaban iya atas pertanyaan tersebut 
memang bisa ditemukan landasannya dalam 
pandangan fiqih. Meski pandangan f iq i h yang lain 
ada yang tidak senada dengan jawaban ini. Maka 
tentang bagaimana sikap bijak kita terhadap ragam 
warna pandangan dalam ilmu f iq i h itu juga menjadi 
pembahasan penting yang sama sekali tak boleh 
untuk dilewatkan. 

Masih terkait dengan wanita dan hak pilihnya, ada 

muka | daftar isi 



Halaman 10 dari 44 


satu hadits nabi yang membuat sebagian wanita 
ragu-ragu untuk menolak pinangan laki-laki yang 
secara lahiriah memang baik agama dan akhlaknya. 
Akan tetapi wanita tadi masih merasa belum cocok. 
Mau menolak, teringat akan hadits Abu Hurairah itu. 
Tapi mau menerima, juga tidak memiliki kemantapan 
dalam hatinya atau bahkan lebih cenderung tidak 
berkenan menerima. Maka bagaimanakah 
seharusnya memahami hadits tersebut agar tidak 
menjadi dilema seorang wanita ? Buku ini 
menawarkan perspektifnya tentang itu. 

Apapun yang tersaji dalam buku ini terkait 
memilih, tidak lain hanya sekedar ingin membantu 
merumuskan semacam panduan bagi para pencari 
cinta Agar Tak Salah Dalam Memilih Pasangan Sah. 
Tentu saja buku ini belum benar-benar memuaskan. 
Bahkan bisa jadi malah terdapat kekeliruan yang 
sangat layak untuk dikoreksi. Oleh karena itu, 
masukan dari pembaca yang budiman, benar-benar 
saya harapkan. 

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 

Jakarta, 28 Maret 2019 
Sutomo Abu Nashr 
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Bab 1: Sebelum Memilih 


Sebuah seleksi atau pemilihan, tentunya bertujuan 
untuk mendapatkan yang terbaik. Begitu juga dalam 
memilih seorang pasangan. Mereka yang hendak 
menikah sangat berharap akan mendapatkan 
pasangan yang ideal. 

Mereka yang belum menikah sebagiannya ada 
yang kadang sampai mengkhayalkan atau menebak- 
nebak setiap perempuan ideal yang dia kenal atau 
tampak cocok dalam pandangannya sebagai calon 
istrinya. Barangkali demikian juga sebaliknya. 

Faktornya bisa jadi karena dia tampak menarik, 
terlihat cerdas, atau menampilkan satu kharisma 
tertentu yang mengagumkan. Meski semua itu tentu 
saja cukup relatif. Bisa jadi, itulah pandangan mata 
yang dibuat indah oleh setan. 

Agar adil, kalau seseorang yang ingin 
mendapatkan pasangan dengan kualifikasi tertentu, 
maka sebaiknya dia juga memaksa diri untuk 
memenuhi kualifikasi tersebut dalam pribadinya. 
Bukankah akan menjadi ketimpangan kalau kita yang 
harus selalu menang dan diuntungkan ? 

Oleh karenanya, sebelum memilih, maka 
sebaiknya mereka yang menginginkan pasangan 
ideal untuk melakukan beberapa hal berikut ini. 

A. Memantaskan Diri 

Dengan bahasa yang lain, boleh juga disebut 
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dengan meningkatkan kualitas diri. Jauh sebelum 
merencanakan untuk menikah, mumpung masih 
banyak waktu dan belum memiliki beban tanggung 
jawab keluarga, manfaatkanlah dengan fokus 
menggunakan kesempatan tersebut untuk belajar, 
menambah pengalaman, banyak-banyak membaca, 
meluaskan pergaulan, mengumpulkan bekal 
kehidupan, dan yang paling utama adalah rutinkan 
mengaji ilmu agama. 

Jangan sampai kesempatan itu tiba-tiba hilang 
karena dihabiskan untuk sekedar main-main saja. 
Tanpa terasa usia sudah menjelang kepala tiga. Ilmu 
belum seberapa. Tabungan juga tidak punya. Namun 
memiliki keinginan untuk melamar si dia yang multi 
talenta itu ? 

Tapi saya kira motivasi semacam ini sudah banyak 
sekali yang menyampaikannya. Apa yang saya tulis 
hanya mengulangi retorikanya. Tapi maknanya 
memang benar, bahwa kita harus meningkatkan 
kualitas diri agar nanti mendapatkan yang juga 
berkualitas. 

Memilihkan ibu yang baik menurut Umar ibn al 
Khattab dalam sebuah kisah yang masyhur di dalam 
kitab-kitab nasihat dan lisan para penceramah, 
adalah salah satu hak seorang anak atas ayahnya. 
Dan agar mendapatkan ibu yang baik untuk anak- 
anak, tentu sang calon ayah juga harus menjadi baik. 
Karena yang baik memang untuk yang baik. 

B. Memahami 'Yang Baik Untuk Yang Baik' 

Dalam terjemah depag, surat An Nur ayat 26 
memang diterjemahkan dengan wanita yang baik 
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untuk lelaki yang baik. Demikian juga sebaliknya, 
wanita yang keji untuk lelaki yang keji. Dan 
pemahaman yang keliru terhadap ayat ini terkadang 
bisa membuat seseorang menjadi putus asa. 

Ada seorang wanita dengan masa lalu yang kelam. 
Kemudian dia bertaubat dengan sebenar-benarnya. 
Ingin menikah dengan seorang lelaki shalih lagi 
berilmu. Akan tetapi setelah mendengarkan 
penjelasan kurang lengkap atas ayat tersebut, ia 
menjadi putus asa. Dia tidak lagi semangat 
menjemput jodoh dengan kualifikasi yang sudah 
dirumuskan. 

Terjemah depag sebenarnya hanyalah salah satu 
bentuk penafsiran. Dalam tafsir yang lain, yang baik 
dan buruk tersebut adalah kata-kata atau ucapan. 
Bahwa ucapan buruk hanya akan keluar dari pemilik 
lisan yang buruk. Demikian juga ucapan yang baik. 
Hanya keluar dari pemilik lisan yang baik. 

Dalam tafsir yang lain lagi, yang dimaksud dengan 
yang baik dan buruk dalam ayat adalah tindakan dan 
perbuatan. Dan sepertinya Depag lebih memilih 
pasangan sebagai terjemahan ayat tersebut. Oleh 
karena itulah, terjemahan yang lebih populer di 
tengah masyarakat adalah terkait dengan pasangan. 
Bahkan barangkali ada yang menganggap bahwa 
itulah satu-satunya warna dalam tafsir ayat tersebut. 

Hanya saja yang perlu digarisbawahi adalah bahwa 
ketika Al Our'an menyatakan bahwa yang baik untuk 
yang baik dan yang buruk untuk yang buruk, jangan 
sampai muncul satu penjelasan yang membuat 
seseorangyang sedang mengawali proses taubat dan 
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berharap jodoh yang shalih kemudian menjadi putus 
asa karena menganggap bahwa dirinya tidak akan 
berjodoh dengan yang baik, karena memiliki masa 
lalu yang kelam. 

Penjelasannya justru harus mampu membangun 
jiwa yang optimis. Taubat seseorang adalah 
penghapus segala dosa masa lalu yang kelam. Dan 
ketika sudah terhapus, predikat pelaku maksiat sama 
sekali sudah tak layak lagi menempel dengannya. 
Dengan demikian dia masih sangat berpotensi untuk 
menemukan jodohnya yang dia idam-idamkan. 

Lagi pula, ayat tersebut tidak mutlak demikian. 
Ayat itu memberikan perintah agar semua laki-laki 
dan perempuan menjadi lebih baik. Karena yang baik 
hanya untuk yang baik. Namun bukan berarti selalu 
demikian. Buktinya manusia mulia bernama Nuh dan 
Luth yang nabi itu ditaqdirkan Allah untuk beristrikan 
seorang yang justru kafir terhadap ajaran suaminya. 

C. Menentukan Kriteria 

Poin ini sebenarnya antara efektif tidak efektif. 
Sebab dalam kenyataannya terkadang, kriteria yang 
sudah dirumuskan itu sama sekali seperti tidak 
benar-benar dijadikan acuan. Biasanya hal ini terjadi 
kalau kriteria yang dirumuskan terlalu detail dan 
spesifik. 

Tapi kalau kriteria yang sifatnya umum, 
kemungkinan besar memang sangat membantu. 
Misalnya tentang batasan umur, batasan jarak 
tempuh, asal daerah, suku, atau mau diajaktinggal di 
kampung dan yang lainnya. Ini menjadi penting 
karena memang yang merumuskan sudah 
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merencanakan secara matang apa yang akan 
dilakukan setelah pernikahan. Dia membutuhkan 
partner dalam proyek-proyeknya ke depan. Dan 
partner dengan kualifikasi tertentu harus benar- 
benar ia dapatkan. 

Kriteria yang dibahas sebelum memilih ini sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan halal haram. Ini 
hanya masalah selera, tujuan pribadi, dan 
kecenderungan yang mempermudah interaksi kedua 
pasangan dan kedua keluarga pasangan. 

Sedangkan kriteria yang terait dengan halal haram 
dan juga anjuran agama, maka inilah yang menjadi 
pepmbahasan ilmu fiqihnya. Dan secara detail akan 
dibahas dalam bab kedua tentang kriteria dalam 
memilih. 

D. Sering Memanjatkan Do'a 

Ini bagian penting yang sama sekali tidak boleh 
diabaikan. Hanya saja dalam praktiknya memang 
tidak ringan untuk merutinkan atau beristiqamah 
melaksanakannya. Padahal kekuatannya sungguh 
dahsyat. Asal memenuhi syaratnya, Allah tidak akan 
pernah mengecewakan hamba-hambanya yang 
memanjatkan do'a-do'a. 

Selain do'a, cukup baik juga jika ditambah dengan 
beragam amalan yang bisa dijadikan sebagai media 
tawassul kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 
Perbanyak shalat sunnah, perbanyak puasa, dan juga 
memperbanyak sedekah. 

Maka ketika upaya spiritual ini sudah secara 
maksimal dilakukan, dan beserta itu juga melakukan 
upaya-upaya yang lain yang mendukung, maka 
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dengan demikian, semua tinggal ditawakkalkan 
kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Dan Allah sama sekali tidak akan menyia-nyiakan 
amal setiap hambanya. 

E. Memilih Dengan Petunjuk Allah 

Baik buruk dalam pandangan manusia terkadang 
masih bias. Makanya dalam syariat kita, dianjurkan 
untuk bermusyawarah dengan para ahli yang 
berpengalaman untuk memutuskan sebuah perkara 
yang penting. Para ahli lah yang keputusannya tidak 
asal-asalan. Pasti diawali dengan analisa yang 
matang. Meskipun masih saja, sematang apa pun, itu 
adalah keputusan manusia yang memiliki 
kemampuan terbatas. 

Demikian juga dalam memilih pasangan. Al Qur'an 
memberi petunjuk untuk bermusyawarah dalam 
setiap persoalan. Dan menikah adalah persoalan 
yang penting dalam kehidupan seseorang. Maka 
dalam memilih calon pasangan sangat dianjurkan 
untuk bertanya apakah dia pasangan yang cocok atau 
tidak. Pertanyaan diajukan kepada orang yang benar- 
benar kenal. Untuk melengkapi data, pertanyaan bisa 
diajukan tidak hanya kepada satu orang saja. Tapi 
kepada berbagai pihak yang beragam yang 
mengenalnya. Teman sekolah, teman kantor, 
jama'ah masjid, teman kuliah, teman satu group di 
media sosial, dan seterusnya. 

Setelah mendapatkan informasi yang cukup, baru 
kemudian memutuskan untuk maju atau tidak. Maju 
atau pun tidak, tegakkanlah shalat istikhoroh untuk 
menntukkan bagaimana baiknya. Bisa sekali, dua kali, 
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atau berkali-kali sampai benar-benar mendapatkan 
kemantapan dalam sebuah pilihan. 

□ 
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Bab 2: Kriteria Dalam Memilih 


Sebelumnya telah disampaikan tentang 
menentukan kriteria. Akan tetapi ada perbedaan 
antara kriteria disini dengan pembahasan 
sebelumnya. Dalam pembahasan sebelumnya, 
kriteria yang dimaksud adalah kriteria yang sifatnya 
bebas sesuai keinginan yang mau menikah. 

Sedangkan dalam pembahasan bagian ini, kriteria 
yang dimaksud sudah ditentukan sejak awal oleh 
syariat. Kita tinggal mengikuti saja apa kata para 
ulama dalam kitab-kitab fiqih mereka. Dan tentu saja, 
sesuai karakternya, pandangan-pandangan dalam 
fiqih tersebut akan terdapat perbedaan-perbedaan. 

A. Kriteria Utama 

Ini adalah kriteria yang sangat harus 
dipertimbangkan. Berhasil tidaknya hubungan suami 
istri dalam pernikahan sangat dipengaruhi oleh 
kriteria ini. Dan sebelum bicara keberhasilan sebuah 
pernikahan, apakah pernikahan itu halal atau haram 
juga dipengaruhi kriteria ini. Maka dalam kriteria 
utama, ada kriteria yang sifatnya wajib, ada yang 
primer namun tidak wajib, ada pula yang makruh 
menurut jumhur tapi haram menurut salah satu 
madzhab fiqih. 

1. Bukan Termasuk Mahram 

Meski kata mahram sudah cukup populer di 
telinga kita, namun pemahamannya secara detail 
dan menyeluruh agaknya masih kurang dipahami 
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oleh sebagian kaum muslimin. Biasanya mahram 
dibicarakan dalam pembahasan tentang batal atau 
tidaknya wudhu jika bersentuhan. Mahram juga 
dibahas dalam pembahasan waris. Demikian juga 
dalam pernikahan, mahram juga memiliki 
pembahasannya sendiri. 

Dalam masing-masing tema seperti wudhu, waris 
dan pernikahan, mahram tidak dihukumi sama. 
Walaupun dalam definisinya, semua sepakat bahwa 
mahram adalah mereka yang haram dinikahi. 
Sehingga yang bukan mahram menjadi halal untuk 
dinikahi. Istri kita itu bukan termasuk mahram. Oleh 
karena itulah halal untuk kita nikahi. 

Mahram atau mereka yang haram dinikahi itu ada 
dua macam; o. mahram abadi b. mahram sementara. 
Mahram abadi disebabkan karena tiga hal; nasab, 
pernikahan, dan persusuan. Contoh mahram abadi 
dalam pernikahan adalah ketika ada adik perempuan 
yang merupakan mahram bagi kakak laki-lakinya, tapi 
mereka kemudian menikah. Atau mereka berdua 
menjadi kakak adik karena sepersusuan, juga telah 
menjadi mahram. Mungkin contoh ini terlalu ekstrim. 
Contoh yang agak jauh adalah seorang paman yang 
menikahi keponakan perempuannya. Paman adalah 
mahram bagi keponakan tersebut. Sehingga haram 
untuk dinikahi. Tapi kalau sepupu laki-laki dan 
sepupu perempuan, maka bukan termasuk mahram. 
Maka mereka berdua halal untuk saling menikah. 
Dan justru haram untuk berkhalwat. Karena mereka 
bukan mahram. 

Sedangkan contoh mahram yang sementara 
adalah adik ipar. Jika ada seorang kakak ipar yang 
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istrinya meninggal, maka adik perempuan 
almarhumah istrinya yang tadinya mahram 
(sementara) secara otomatis menjadi bukan mahram 
lagi. Sehingga dia bisa menikahi (mantan) adik 
iparnya itu. Begitu juga istri orang adalah mahram. 
Tapi ketika si orang meninggal, maka setelah masa 
iddahnya selesai, tidak lagi jadi mahram. Boleh untuk 
dinikahi. Masih banyak contoh yang lain. Tapi 
barangkali ini cukup sebagai pengenalan tentang apa 
itu mahram. 

2. Bukan Pezina Yang Belum Taubat 

Dalam pandangan madzhab hanbali, jika ada laki- 
laki baik-baik yang menikahi wanita pezina dan dia 
belum taubat, maka pernikahanya haram. Demikian 
juga dengan wanita baik-baikyang dinikahi oleh lelaki 
pezina yang belum taubat. 

Meski demikian, dalam pandangan jumhur ulama, 
pernikahan tersebut tetap sah walaupun dihukumi 
makruh. 

Namun sebagai langkah hati-hati, secinta apa pun 
seorang laki-laki shalih terhadap seorang wanita 
yang masih dikenal suka keluyuran malam, keluar 
masuk diskotik, hotel, bergaul bebas dengan para 
laki-laki, dan sederet ciri-ciri lain, sebaiknya laki-laki 
shalih tadi segera memutuskan untuk tidak 
mencintainya lagi. Barangkali akan sangat berat. 
Akan tetapi menikah dengan wanita tadi, 
kemungkinan besar kedepannya jauh lebih berat. 
Siapa yang menjamin bahwa yang shalih bisa 
memberikan pengaruh baik ? Justru sebaliknya, 
dikhawatirkan, dia yang akan terpengaruh. Meski 
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demikian dalam pandangan jumhur, menikahinya 
memang tetap boleh hanya saja makruh. Sangat 
dibenci. 

3. Bukan Wanita Yang Sudah Dipinang 

Bagi laki-laki, haram hukumnya meminang 
perempuan yang sudah menerima pinangan laki-laki 
lain. Keharaman ini akan hilang jika peminang 
mengizinkan si laki-laki untuk meminangnya. Atau si 
perempuan telah jelas menolak si peminang dan 
peminang tahu bahwa dirinya ditolak. 

Oleh karena itu jika ada wanita yang sudah disukai 
dan mantap untuk dipilih, sebaiknya laki-laki tak 
perlu menunggu lama-lama. Sebab dikhawatirkan dia 
didahului oleh peminang lain. Jika wali perempuan 
tersebut ternyata menerima, maka telat sudah. 
Harapannya masih ada jika si peminang tiba-tiba 
ditolak atau menarik kembali pinangannya. 

4. Baik Agama dan Akhlaknya 

Dalam sebuah hadits kata agama dan akhlak 
memang disebutkan bersama. Ini menunjukkan 
bahwa agama dan akhlak merupakan dua hal yang 
berbeda. Sebagai contoh, ada orang yang tidak 
pernah meninggalkan shalat, tapi ucapan dan 
tindakannya masih suka melukai orang lain. 

Ini mengajarkan kepada kita bahwa rajin shalat 
(agama) saja belum benar-benar cukup. Masih perlu 
sekali dengan tambahan akhlakyang baik. Walaupun 
idealnya, shalat seseorang akan mengubah perilaku 
buruknya. Akan tetapi memang tidak semua muslim, 
shalatnya benar-benar berfungsi untuk mencegah 
dari perbuatan yang keji dan mungkar. 
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B. Kriteria Anjuran 

Faktor-faktor itu antara lain; tidak adanya 
kebutuhan mendesak penulisan buku yang 
disebabkan masih sedikitnya kasus-kasus ikhtilaf, 
jarangnya kejadian-kejadian baru, berbagai riwayat 
belum terlalu luas menyebar, dan transmisi sanad 
masih cukup dekat dan pendek karena belum terlalu 
jauh dengan masa Rasulullah SAW. 

1. Indah Dipandang 

Kata nabi wanita yang terbaik adalah ketika patuh 
saat diperintah dan menyenangkan saat dipandang. 
Dan tentu saja yang dimaksud wanita di sini adalah 
seorang istri. 

Seorang istri adalah pakaian bagi suaminya. 
Demikian juga sebaliknya. Dan pakaian adalah 
sesuatu yang selalu melekat dalam diri seorang 
manusia. Maka akan sangat menyenangkan jika yang 
selalu melekat itu dialah yang senantiasa indah 
dipandang. 

Jika Terlalu Cantik 

Namun dalam pandangan sebagian ulama dalam 
madzhab syafi'i misalnya, kalau bisa pasangan kita 
jangan yang cantik atau tampannya berlebihan. 
Sebab hal itu bisa jadi malah menjadi beban. Selalu 
menjadi pembicaraan, selalu di lihat-lihat pada saat 
lewat, dan bisa jadi ada yang berusaha untuk 
merebutnya. 

Hanya saja yang namanya cantik atau tampan 
tentu sangat relatif. Maka pandangan ini sebenarnya 
tidak mutlak sepenuhnya mudah diamalkan. Selain 
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karena manusia selalu cenderung kepada keindahan, 
kadang yang dianggap tidak cantik atau tidak tampan 
pun bisa juga menjadi bahan pembicaraan. 

2. Perawan 

Ini adalah saran nabi kepada salah satu shahabat 
yang baru saja menikah. Mengapa dia tidak menikahi 
perawan. Alasan Rasulullah memang dari sisi 
kesenangan. 

Akan tetapi, menikahi janda meng bukan tanpa 
resiko. Karenanya, kalaupun misalnya memilih janda, 
sebaiknya pilih yang berikut; 

Jika Janda 

Meskipun perawan memang cukup dianjurkan, 
akan tetapi bukan berarti janda sama sekali tidak 
dipertimbangkan. Namun jika ada laki-laki yang 
memilih janda, akan lebih baik jika yangdipilih adalah 
seperti berikut; 

- Yang Belum Punya Anak 

Menikah dengan wanita yang belum memiliki anak 
dengan yang sudah jelas berbeda. Ada kesibukan 
tertentu yang sangat mungkin mengganggu waktu- 
waktu yang khusus buat suami istri. Dan tentu saja 
itu adalah resiko yang mau tidak mau harus dijalani. 
Meski anak kecil tersebut memang bukan anak 
kandungnya, akan tetapi tetap saja, dia harus 
memahami kondisi istrinya. 

-YangSudah Melupakan Mantannya 

Bagi yang memiliki sifat cemburu berlebih, ini bisa 
menjadi masalah yang cukup krusial. Salah satu 
penuis tafsir pernah memiliki pengalaman yang 
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membuatnya tidak menikah. Ternyata, seorang 
wanita yang perawan secara fisik saja, bisa jadi sudah 
tidak perawan hatinya. 

3. Subur 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sollom sangat 
menganjurkan agar kita memiliki istri yang subur. 
Alasannya memang untuk membanggakan jiwa 
Rasulullah. Sebab besok beliau akan berbangga 
dengan kuantitas kaum muslimin umat beliau 
dibanding dengan umat-umat sebelum beliau. 

Tentu yang namanya keturunan adalah anugerah 
Allah juga. Hak Allah untuk menentukan siapa yang 
akan mendapatkan keturunan dan siapa yang tidak. 
Begitu juga dengan berapa keturunannya. Bahkan 
ketika berketurunan akan membahayakan sang ibu, 
maka ada kebolehan untuk mengatur keturunan 
sesuai dengan arahan medis. 

4. Sangat Patuh, Cinta, dan Sayang 

Istri yang sangat mencintai, menyayangi, dan 
mematuhi segala perintah suaminya adalah 
anugerah indah dalam kehidupan dunia ini. Istri 
dengan karakter ini diharapkan mampu ikut 
meringankan beban perjalanan keluarga. 

Memang tidak mudah untuk mengetahui karakter 
calon pasangan yang seperti ini. Untuk 
mengetahuinya barangkali membutuhkan waktu 
penelusuran yang tidak singkat. Tentu akan jauh 
lebih mudah jika ada yang bisa dimintai bantuan 
mencari informasi tentang karakter ini. 

Tentu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 


muka | daftar isi 



Halaman 26 dari 44 


sollom memerintahkan untuk mencari pasangan 
dengan kriteria ini bukan saja akan bermanfaat bagi 
suaminya. Karakter positif ini besar kemungkinan 
juga akan menurun kepada anak-anak pasangan 
tersebut. 

Dan ketika suami, istri, dan anak-anak dipenuhi 
dengan akhlak dan karakter yang patuh, cinta, dan 
sayang, maka rumah mereka akan menjadi surga 
sebelum surga. 

5. Bukan Kerabat Dekat 

Sebagian ulama di dalam madzhab syafi'i ada yang 
secara tegas mengatakan bahwa dimakruhkan 
adanya pernikahan yang dilakukan oleh pasangan 
yang masih kerabat dekat. 

Salah satu alasannya adalah adanya kemungkinan 
konflik keluarga pasangan yang sangat rentan 
memecah belah keluarga yang lebih besar. Bahkan 
bisa jadi, yang memiliki konflik bukanlah pasangan itu 
sendiri. Tetapi salah satu oknum dari masing-masing 
keluarga pasangan. Namun konflik tersebut 
berimbas kepada perceraian pernikahan pasangan 
tersebut. 

Melihat kemungkinan itulah, dan mungkin juga 
sudah ada kejadian yang disaksikan oleh para ulama, 
sebagian mereka mengatakan makruh hukumnya 
pernikahan dengan kerabat dekat. Meski demikian 
tentu pernikahannya masih tetap sah. 

Ada juga alasan lain yang disebutkan selain karena 
rentan muncul konflik keluarga itu. Alasan lain itu 
adalah alasan kesehatan. Dikhawatirkan adanya 
penyakit turunan yang malah semakin kuat jika ada 
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lelaki dengan penyakit turunan tertentu menikah 
dengan kerabat dekatnya yang juga sangat dikenal 
memiliki penyakit turunan tersebut. 

Terlepas dari benartidaknya alasan medis ini, yang 
jelas kita menyaksikan sendiri dalam sejarah dan 
sirah nabi bahwa ada sekian pernikahan antar 
kerabat dekat yang dilakukan di masa nabi. Bahkan 
nabi sendiri juga salah satu yang melaksanakan 
pernikahan dengan kerabat dekat ini. 

□ 
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Bab 3: Perempuan juga Berhak Memilih 


Meskipun hadits-hadits tentang memilih pasangan 
sekilas tampak seperti hanya ditujukan untuk kaum 
lelaki, akan tetapi bukan berarti bahwa perempuan 
sama sekali tidak punya kuasa untuk menentukan 
pilihannya. 

Barangkali kalau kita perhatikan pembahasan 
tentang bagaimana aturan fiqih islam dalam memilih 
pasangan, akan muncul satu kesan bahwa aturan itu 
adalah untuk laki-laki dalam memilih calon istri. 
Namun sebenarnya, konsep memilih pasangan di 
atas juga berlaku untuk perempuan ketika ingin 
mencari calon suami. 

Akan tetapi memang dalam tradisi kaum muslimin 
di masa lalu hampir kebanyakan pilihan calon suami 
itu sangat bergantung pada kebijakan para walinya. 
Dalam tradisi kaum muslimin masa lalu, kaum wanita 
seakan sama sekali tidak mengenal pertemanan 
dengan laki-laki. Maka hampir sepenuhnya pilihan 
calon suami itu diserahkan kepada pihak walinya. 
Anak perempuan tinggal dimintai atau ditanya 
apakah mau atau tidak. 

Nah, dalam kondisi yang demikian, bukan berarti 
wanita sama sekali tidak memilik hak untuk 
mengajukan pilihan kepada walinya. Kalau memang 
memiliki akses tertentu dalam mengenal laki-laki, 
maka dia bisa mengajukan kepada orang yang 
dipercayainya untuk menjadi perantara. Dan tentu 
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saja wali tetap bertanggungjawab atas pilihan 
anaknya itu. Dan kalau walinya yang memilihkan, dia 
berhak menerima atau menolak. Begitu juga jika ada 
yang datang melamar, seshalih apa pun dia, jika 
memang si wanita belum sreg, maka dia berhak 
menolaknya. 

A. Bukan Seperti Siti Nurbaya 

Terkadang orang tua memiliki keinginan tertentu 
dari putrinya tentang suaminya. Orang tua 
menginginkan menantu dengan kualifikasi yang 
hanya dirumuskan oleh mereka tanpa melibatkan 
sama sekali putrinya. Kalau saja putrinya itu setuju 
tentu tidak ada masalah. Tapi jika ptrinya sama sekali 
tidak sreg dengan yang ditawarkan orang tuanya itu, 
tentu saja akan menjadi dilemma tersendiri bagi sang 
putri. Lalu apakah pilihan orang tua dalam soal jodoh 
itu wajib dituruti ? 

1. Berdosakah Menolak Pilihan Orang Tua ? 

a. Pada Laki-laki 

Sebenarnya kasus seperti itu bukan saja terjadi 
bagi anak perempuan. Bahkan kadang anak laki-laki 
juga diperintahkan oleh sebagian orang tua untuk 
menikahi wanita yang belum tentu disukainya. 

Dalam pembahasan ilmu fiqih, kasus ini disebut 
sebagai nikah al Karih (pernikahan seorang suami 
yang terpaksa). Para ulama sepakat bahwa 
pernikahannya sah. Namun suami diberi hak untuk 
memilih lanjut atau tidak pasca akad. 

b. Pada Perempuan 

Sedangkan jika kasusnya terjadi pada perempuan, 
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maka banyak yang mengatakan bahwa pemaksaan 
semacam ini haram hukumnya. Karena nabi sudah 
mengatakan bahwa wanita harus dimintai izin ketika 
hendak dinikahkan. Inilah yang disebut sebagai nikah 
al mukrah. 

Konsekuensi dari nikah almukrah menurut 
sebagian ulama adalah tidak sah. Sehingga sangat 
perlu diperhatikan bagi para orang tua untuk tidak 
perlu memaksakan kepada anak-anaknya terkait 
jodoh. Minimal, dalam merumuskan kualifikasi calon 
menantu, putrinya sebagai orang yang akan 
menjalani pernikahan itu sendiri, haruslah diajak 
untuk ikut merumuskan. 

2. Hak Ijbar Bagi Wali 

Meskipun dalam pandangan jumhur ulama, orang 
tua tidak boleh untuk memaksakan kehendak dalam 
menikahkan putrinya. Akan tetapi dalam beberapa 
madzhab, para wali memiliki hak ijbar (memaksa). 
Akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah bahwa 
hak ijbar itu baru benar-benar berlaku jika benar- 
benar memenuhi syarat dan ketentuannya. 

Dalam madzhab syafi'i misalnya, hak ijbar baru 
berlaku jika; 

- Tidak ada kebencian di antara putri dan 
ayahnya 

- Laki-laki yang dinikahkan benar-benar sekufu 

- Suaminya mampu memberi mas kawin yang 
pantas 

- Tidak ada saling benci antara putri dan calon 
suaminya 
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- Putrinya tidak dinikahkan dengan laki-laki yang 
membuat putrinya hidup merana seumur 
hidupnya. Karena suaminya buta, pincang, atau 
cacat misalnya. 

Jika kita lihat syarat-syarat berlakunya hak ijbar 
di atas, sebenarnya seperti tidak ada pemaksaan 
sama sekali. Sang ayah menikahkan tidak lain 
karena kasih sayang. Sang ayah tidak menikahkan 
karena ambisinya semata. 


B. Berhak Menolak Pinangan Lelaki Shalih 

Salah satu hal yang membuat sebagian wanita 
yang dipinag galau adalah ketika laki-laki yang datang 
masih belum sreg, akan tetapi secara akhlak dan 
agama, sebenarnya dia layak untuk diterima. 
Haruskah diterima ? Karena ada satu hadits yang 
seakan mengharuskan laki-laki seperti itu untuk 
diterima pinangannya. 


1. Hadits Abu Hurairah 

4jLL>3 4 JlO (jJa ISj 
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Bila orang yang agama dan akhlagnya kamu ridhai 
datang melamar anak gadismu , maka nikahkan 
dengannya. Sebab bila tidak , akan terjadi fitnah di 
muka bumi dan banyak kerusakan. (HR. Tirmizy 
dan Al-Hakim). 

Maksud hadits ini sebenarnya adalah pentingnya 
memperhatikan agama dan akhlak dalam memilih 
pasangan. Akan tetapi tidak dipahami sebagai 
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larangan untuk menolak pinangan laki-laki dengan 
kualifikasi agama dan akhlak yang diridhai. 

Sebab dalam sejarah dan sirah nabi dan para 
shahabat sendiri, terjadi beberapa kali penolakan 
yang dilakukan oleh wanita terhadap pinangan 
seorang laki-laki yang shalih. 

Salman Al Farisi pernah ditolak pinangannya. Abu 
Bakar pernah ditolak pinangannya. Umar pernah 
ditolak pinangannya. Bahkan Tsabit ibn Qais pernah 
diminta untuk menceraikan istrinya, bukan karena 
Tsabit itu tercela agama dan akhlaknya. 

Dan selain mereka semua, bahkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri, pinangannya 
pernah ditolak oleh Ummu Hani radhiyallahu 'anha. 

□ 
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Bab 4: Kisah Para Shalih Dalam Memilih 


Kalau kita membaca sirah dan sejarah bagaimana 
para shalih terdahulu memilih, maka umumnya 
mereka memang menjadikan agama dan akhlak 
menjadi standar utama. Meski banyak anak raja, 
anak gubernur yang datang meminang, tapi karena 
alasan agama, ternyata para wali malah memilihkan 
laki-laki tak punya untuk anak-anaknya. Meski tak 
punya dari sisi dunia, laki-laki pilihan itu memiliki 
segudang ketakwaan yang menjadi bekal memimpin 
bahtera rumah tangga untuk menuju surga. 

A. Said ibn Al Musayib 

Beliau adalah seorang ulama senior di kalangan 
tabi'in. Memiliki seorang putri yang tidak hanya 
cantik tapi juga mendalam ilmu agamanya. Sudah 
banyak yang datang melamar putrinya itu. Mereka 
yang datang bukan sekedar dari kalangan biasa-biasa 
saja. Tapi orang-orang hebat dan terhormat. Baik 
dari sisi harta ataupun keturunan. Kurang lebih, 
seperti itulah dalam pandangan mata manusia. 

Tapi mereka semua ditolaknya. Said ibn Al 
Musayib sama sekali tidak tertarik memiliki menantu 
atau besan dengan kelas sosial demikan. Dan 
ternyata beliau malah lebih memilih untuk 
menikahkan putrinya itu dengan salah satu muridnya 
yang bukan saja miskin, juga baru saja menjadi duda. 

Abu Wada'ah sang murid sudah beberapa hari tak 
tampak di pengajian Said ibn Al Musayib. Pada saat 
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hari pertama dia datang lagi, Abu Wada'ah ditanya 
kemana dan dari mana saja baru tampak batang 
hidungnya. Abu Wada'ah menginformasikan bahwa 
dirinya baru saja menjadi duda. Istrinya meninggal. 

Mendengar kabar semacam itu, Said langsung 
bertanya kepada muridnya, "apakah kamu mau 
menikah lagi ?" Tentu saja Abu Wada'ah masih mau 
untuk menikah lagi. Masalahnya hanyalah soal 
ekonomi. Bagaimana mungkin ada wanita yang mau 
menerima dirinya; seorang laki-laki biasa yang saat 
ini tak punya apa-apa. Dan secara mengejutkan, Said 
menyatakan bahwa dirinyalah yang akan 
menikahkan Abu Wada'ah. Dengan siapa lagi kalau 
bukan dengan putrinya yang telah dilamar banyak 
peminang itu. 

Karena itu adalah permintaan sang guru, Abu 
Wada'ah tentu saja tidak menolaknya. Akad nikah 
dilakukan saat itu juga. Sungguh sangat mendadak. 
Sama sekali tak terpikirkan bahwa Abu Wada'ah yang 
niat mengaji malah bukan saja mendapatkan ilmu. 
Dia juga mendapatkan status baru. Tanpa lama 
menunggu, status dudanya dihilangkan oleh sang 
guru. 

Entah karena malu, atau lupa, atau bagaimana, 
setelah selesai dari mengaji yang ditambah akad itu, 
Abu Wada'ah langsung pulang begitu saja. Sampai- 
sampai Said ibn Al Musayyib yang dikenal bertahun- 
tahun tidak pernah keluar kecuali hanya ke masjid 
itu, menyempatkan untuk datang ke rumah Abu 
Wada'ah. Dan tujuannya hanya satu; mengantarkan 
putrinya yang sekarang sudah menjadi istri bagi sang 
murid. 
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B. Kekek Muhammad ibn Idris As Syafi'i 

Cerita ini sudah sangat masyhur. Walaupun kalau 
ditelusuri jejak-jejak riwayatnya, memang masih 
kabur. Bahkan dalam madzhab Hanafi, cerita senada 
juga dikenal namun dengan tokoh Imam Abu Hanifah 
dan bukan Imam Syafi'i. 

Terlepas masih belum jelasnya validitas kisah ini, 
akan tetapi tidak ada salahnya kita mengambil ibrah 
dan pelajaran penting tentang cara memilih 
pasangan dari kisah populer tersebut. 

Tiba-tiba saja seorang pemuda yang mengaku 
bernama Idris datang ke sebuah rumah. Pemuda ini 
datang dalam rangka meminta agar buah apel yang 
baru sedikit dimakannya itu dihalalkan oleh pemilik 
rumah yang dianggap sebagai pemilik buah apel 
tersebut. Alasan si pemuda, apel yang ia makan 
pastilah berasal dari pohon yang berada di depan 
rumah tersebut. Dan tuan rumah menurut si pemuda 
tadi, tidak lain adalah juga pemilik pohon tersebut. 

Melihat ada pemuda yang rela berlelah-lelah 
'hanya' untuk mencari pemilik buah apel untuk 
dihalalkan, sang pemilik rumah yang juga seorang 
ayah dari seorang gadis langsung mengambil 
kesempatan yang belum tentu terjadi lagi itu. Tanpa 
harus mencari-cari, jodoh putrinya datang sendiri. 

Pemilik rumah kemungkinan juga tidak yakin 
bahwa apel itu adalah miliknya. Akan tetapi, pemuda 
ini tak boleh lepas. Pemuda ini adalah semacam 
makhluk langka yang hanya ditemui beberapa saja di 
muka bumi ini. Maka kesempatan tersebut segera 
dimanfaatkan oleh tuan rumah dengan memberi 
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syarat kepada si pemuda. Bahwa agar apel tadi bisa 
menjadi halal, si pemuda harus rela menikahi putri 
tuan rumah. Sungguh musibah, si pemuda tidaktahu 
seperti apa rupa si wanita. Apalagi baru saja 
diinformasikan bahwa putrinya itu seorang wanita 
buta, tuli sekaligus bisu. Tapi mau bagaimana lagi. 
Itulah satu-satunya syarat halal yang diberikan tuan 
rumah. 

Maka menikahlah si pemuda bernama Idris itu. 
Dan ternyata apa yang dimaksud dengan buta, tuli, 
dan juga bisu bukanlah sebuah kekurangan seperti 
yang dia pahami. Justru itu adalah sebuah kelebihan 
yang belum tentu semua wanita memilikinya. Wanita 
itu 'buta' dari segala macam pandangan maksiat. 
'Tuli' dari mendengar suara-suara haram. Dan 'bisu' 
dari membicarakan tema-tema terlarang atau 
umpatan-umpatan. 

Dari pernikahan itulah, lahir seorang ulama besar 
salah satu pendiri madzhab fiqih yang empat. 

C. 'Alauddin As Samarqandi Al Hanafi 

Dalam madzhab fiqih Hanafi, cerita ini cukup 
populer. Kisahnya hampir mirip seperti putri Said Ibn 
Al Musayib. 'Alauddin As Samarqandi memiliki 
seorang putri. Selain dikenal sangat mendalami fiqih 
madzhab Hanafi, putrinya itu juga sangat cantik. 
Sudah banyak yang datang melamar. Para pelamar 
meski berasal dari kalangan-kalangan terhormat, 
tidak lantas begitu saja langsung diterima. Bahkan 
semuanya ditolak. 

Putri Samarqand ini dikenal karena sejak ayahnya 
mulai menua, ia selalu iku diajak untuk terlibat dalam 
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memberi fatwa. Khawatir ada hal-hal yang keliru 
dalam fatwanya, maka putrinya itu diminta untuk 
semacam mengoreksi, meninjau kembali, atau 
menambahkan materi dalam jawaban ayahandanya. 
Dan di akhir jawaban, putri itu juga diminta ikut 
bertanda tangan. Sejak saat itu tanda tangan mufti 
perempuan ini sudah mulai menyebar. 

Alih-alih menerima pinangan dari kaum 
bangsawan, 'Alauddin justru tertarik dengan salah 
satu muridnya yang cemerlang. Muridnya yang 
bernama Al Kasani itu baru saja melaporkan dan 
menyodorkan sebuah karya tulis luar biasa. 

Karya tulis tersebut adalah sebuah kitab syarah 
(penjelasan) atas kitab Tuhfatul Fuqoho karya 
'Alauddin sendiri. Sang guru merasa begitu senang, 
kitabnya yang biasa dikaji itu, diberi penjelasan oleh 
muridnya sendiri. Sumber penjelasan itu tentu saja 
juga berasal dari kajian sang guru sendiri. Kitab itu 
diberi judul oleh Al Kasani dengan nama Al Bada'ie'. 

Melihat kecemerlangan muridnya, sang guru 
langsung minta kepada muridnya itu untuk menikahi 
putrinya. Dan kitab Al Bada'ie' yang monumental itu 
dijadikan sebagai maharnya. Dalam madzhab Hanafi, 
telah populer sebuah ungkapan, "Mensyarah 
kitabnya , dan menikahi putrinya". 

Setelah menjadi menantu dari seorang mufti besar 
madzhab Hanafi ini. Al Kasani juga akhirnya dilibatkan 
dalam memberi fatwa. Sejak saat itu, tanda tangan 
yang dibubuhkan di kertas fatwa menjadi tiga. 
'Alauddin sang ayah, putrinya dan Al Kasani sang 
menantu yang juga muridnya. 
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D. Syaikh Salim As Suyuthi 

Kisah ini diceritakan oleh Syaikh Ali At Thanthawi 
dalam mudzakkiratnya. Beliau mengetahui secara 
detail tentang peristiwa menarik ini. Beliau sangat 
tahu dan kenal dengan para tokoh-tokohnya. Salah 
satu tokoh itu adalah Syaikh Salim As Suyuthi. 

Syaikh Salim adalah ulama yang zuhud. Tinggal di 
sebuah masjid bernama masjid At Taubah. Nama At 
Taubah diambil karena awalnya bangunan yang 
sekarang menjadi masjid adalah tempat untuk 
bermaksiat. Tapi sejak beberapa ratus tahun 
sebelumnya, penguasa wilayah membelinya dan 
merubahnya menjadi masjid. 

Suatu hari datang ke masjid itu pemuda yang ingin 
belajar kepada syaikh sekaligus minta ikut numpang 
tinggal di masjid. Syaikh Salim mengizinkan. Sebagai 
ulama zuhud, beliau seringkali berpuasa. Dan 
memang tidak ada juga yang bisa dimakan setiap 
harinya itu kecuali kadang-kadang ada beberapa 
butir kurma. Si pemuda juga melakukan hal yang 
sama. Karena dia juga bukan oranag yang punya. 

Suatu ketika si pemuda merasa sangat lapar. Itu 
adalah hari ketiga ia belum makan apa-apa kecuali 
minum air putih dan sebutir kurma saja saat berbuka. 
Dia sudah mulai kehilangan konsentrasi, 
keseimbangan, dan kekuatan. Sudah tidak bisa lagi 
fokus mengikuti kajian di masjid. Dia sampai 
kemudian tergoda untuk mencuri makanan 
secukupnya dalam rangka melanjutkan kehidupan. 
Toh, ini sudah dalam kondisi dharurat. Begitu 
pikirnya. 
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Pada saat dia keluar masjid dan naik ke atas untuk 
melewati atap-atap rumah tetangga masjid, dia 
melihat seorang wanita yang tak halal untuk dilihat, 
maka dia lanjut ke rumah berikutnya, la mencium 
bau makanan yang sedang dimasak. Ada celah yang 
membuatnya bisa masuk ke rumah tersebut. Dan 
benar, ternyata pemilik rumah sedang masak. Tanpa 
pikir panjang karena sedang lapar, makanan yang 
masih panas itu langsung saja ia ambil dan mulai 
mengunyahnya. Sebelum dia telan, dia teringat 
Tuhannya. Dia beristighfar dan langsung 
memuntahkan kembali makanan yang sedang dia 
kunyah. Kemudian dia segera keluar kembali menuju 
masjid. 

Sesampainya di masjid dan orang-orang sudah 
mulai pada keluar dari kajian syaikh Salim, dia duduk 
di pojok salah satu masjid. Ada seorang wanita 
bercadar mendatangi Syaikh Salim dengan seorang 
laki-laki tua yang ternyata pamannya. Ternyata 
wanita ini adalah seorang janda muda yang baru saja 
ditinggal suaminya. Masa iddahnya baru saja selesai, 
la dan si paman, sedang meminta kepada Syaikh 
Salim barangkali ada pemuda yang hendak menikah. 

Maka sebagai satu-satunya orang yang sedang 
duduk agak jauh dari tempat syaikh Salim, pemuda 
tadi menjadi sasaran bertanya syaikh Salim. Pemuda 
tadi ditanya apakah dia mau menikah atau tidak. 
Pemuda hanya menjawab, bagaimana mungkin 
dirinya bisa memikirkan pernikahan, bahkan untuk 
tiga hari ini saja, dia tak bisa mendapatkan makanan. 
Tapi Syaikh Salim mendesak. Intinya, Syaikh Salim 
ingin mendapatkan jawaban apakah mau menikah 
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atau tidak. Dan ternyata setelah diinformasikan 
tentang kedatangan wanita bercadar tadi dan 
kronologinya, si pemuda menyetujui untuk 
menikahinya. Dan kondisi si pemuda, tidak membuat 
wanita bercadar tadi lantas menolak pilihan Syaikh 
Salim. Mereka akhirnya menikah saat itu juga. Tentu 
saja dalam kondisi pengantin pria sangat lapar luar 
biasa. 

Setelah sah, pemuda tadi diminta Syaikh untuk 
tidak perlu tinggal di masjid lagi. Dia bisa tinggal di 
rumah istrinya. Dan ternyata, setelah masuk ke 
rumah dan ke dapur, si pemuda baru menyadari 
bahwa ini adalah rumah yang tadi dia masuki. Karena 
si istri paham, bahwa suaminya sangat lapar, dia 
segera mengambilkan makanan yang tadi sedang 
dimasak itu. Dan betapa terkejutnya ketika makanan 
itu ternyata ada sisa-sisa gigitan. 

Suamainya yang tahu keterkejutan istrinya itu 
kemdian menjelaskan dengan jujur kronologi 
kejadiannya. Istrinya sungguh takjub. Katanya, benar 
sekali janji Allah. Siapa yang meninggalkan sesuatu 
yang haram karena Allah, maka akan Allah ganti 
dengan yang jauh lebih baik. Dan ketika si pemuda 
tadi meninggalkan sedikit saja makanan haram, Allah 
ganti dengan memberinya rumah, istri yang meski 
janda tapi ternyata masih cantik jelita, dan termasuk 
semua yang dimasak yang hendak dicurinya 
tersebut. 

E. Syaikh Abdul Wahab Khasbullah 

Ada dua versi untuk cerita ini. Versi pertama 
adalah pernikahan adik dari Kyai Abdul Wahab 
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Chasbullah dan Kyai Bisri Syansuri itu terjadi di 
Mekah saat sang adik melaksanakan ibadah haji 
dengan ibundanya. Dan dalam pembahasan ini, saya 
ingin memilih versi yang kedua. 

Bisri Sansyuri muda adalah teman akrab Abdul 
Wahab Chasbullah muda. Mereka pada saat menjadi 
santri selalu bersama. Mereka seringkali berdebat 
dalam masalah-masalah fiqih. Ilmu fiqih seperti 
menjadi cinta utama bagi Bisri Sansyuri. 

Singkat cerita, suatu saat Abdul Wahab Chasbullah 
mengajak Bisri Syansuri untuk menunaikan ibadah 
haji. Tapi tentu saja Bisri Syansuri menolak, la 
berbeda dengan Abdul Wahab Chasbullah yang 
punya banyak uang. Namun dengan tegas Abdul 
Wahab mengatakan bahwa biaya menjadi tanggung 
jawabnya. Dan Bisri Syansuri menyetujuinya. 

Di saat hari pemberangkatan, dan Bisri Syansuri 
sudah menunggu di luar kapal, tiba-tiba Abdul 
Wahab datang dan memberi kabar bahwa ia tidak 
jadi berangkat. Akan tetapi Abdul Wahab minta Bisri 
Syansuri untuk tetap berangkat dan sekaligus mau 
dititipi adiknya yang perempuan ikut berangkat haji 
juga. Tentu saja Bisri Syansuri menolak titipan itu. 
Adik perempuannya bukan mahram. 

Sebagai solusi, Abdul Wahab meminta Bisri 
Syansuri untuk menikahi adik perempuan Abdul 
Wahab itu saat itu juga. Dan sebagai kakak, Abdul 
Wahab lah walinya. Akhirnya, akad pernikahan itu 
benar-benar berlangsung. Sepertinya, sudah sejak 
lama Abdul Wahab memang noksir teman karibnya 
itu untuk dijadikan sebagai adik ipar. □ 
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Penutup 


Pernikahan adalah peristiwa sakral. Maka memulai 
perjalanan sakral tersebut harus diawali dengan 
langkah yang benar. Apa yang digariskan oleh para 
ulama dalam tulisan ini adalah langkah-langkah 
praktis bagaimana seharusnya memilih pasangan 
yang sah. 

Semoga pasangan kita adalah anugerah Allah 
subhanahu wa ta'ala yang menopang lehidupan 
dunia dan akhirat kita. Aamiin. 

□ 


muka | daftar isi 



Halaman 43 dari 44 


Profil Penulis 
Sutomo Abu Nashr, Lc 

Salah satu pendiri Rumah Fiqih Indonesia (RFI). Di 
Rumah Fiqih menjabat banyak posisi sekaligus antara 
lain sebagai Direktur dan dosen Kampus Syariah, 
Direktur Rumah Fiqih Publishing, dan jabatan- 
jabatan penting lainnya. 

Menjadi narasumber penceramah fiqih di 
berbagai masjid, kampus, perkatoran dan lainnya. 

Trainer dalam Pelatihan Dasar Faraidh, Zakat, 
Pengurusan Jenazah, Pernikahan dan lainnya. 


HP 

085695082972 

WEB 

www.rumahfiqih.com/sutomo 

PENDIDIKAN 

S-l 

: Universitas Islam Muhammad Ibnu 
Suud Kerajaan Saudi Arabia - 
Fakultas Syariah Jurusan 
Perbandingan Mazhab 

S-2 

: Universitas Islam Negeri Syarif 
FHidayatullah Jakarta Fakultas 
Dirasah Islamiyah 


muka | daftar isi 











Gedung OU Center 
jl. Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan Setiabudi Jakarta Selatan 
www.rumahfiqih.com 







Syafri M Noor, Lc 


Akad Hawalah 

( Fiqih Pengalihan Hutang) 





Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT) 

Akad Hawalah (Fiqih Pengalihan Hutang) 

Penulis : Syafri Muhammad Noor, Lc 
31 hlm 


Judul Buku 

Akad Hawalah (Fiqih Pengalihan Hutang) 

Penulis 

Syafri Muhammad Noor, Lc 

Editor 

Hamam Zaky, Lc 

Setting & Lay out 
Kayyis 
Desain Cover 

Syihab 

Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

Cetakan Pertama 

27 April 2019 


muka | daftar isi 



Halaman 4 dari 31 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

Pengantar.6 

A. Pengertian Hawalah.8 

1. Bahasa.8 

2. Istilah.8 

D. Pensyariatan Hawalah.10 

1. Al-Qur'an.11 

2. Sunnah.11 

3. Ijma'.12 

a. Ibnu Mulaqqin (w. 804 H).12 

b. Al-Mawwaq Abu Abdillah Al-Abdari (w. 898H) 
.12 

c. Al-Mawardi (w. 450 H).13 

d. Imam Nawawi (w. 676 H).13 

e. Ibnu Qudamah (w. 620 H).13 

4. Qiyas.14 

C. Hukum Menerima Hawalah.14 

1. Wajib.14 

2. Mustahab.15 

3. Boleh.16 

D. Rukun Hawalah.17 

1. Shighat.17 

2. Pihak-Pihak Terkait.17 

a. Muhil (Orang yang berhutang).18 

1) Cakap Hukum.18 

2) Ridha.18 


muka | daftar isi 




























Halaman 5 dari 31 


b. Muhal (Pemberi Hutang).19 

1) Cakap Hukum.19 

2) Ridha.19 

3) Majelis Akad.20 

c. Muhal 'Alaihi ( Orang yang membayarkan 

hutangnya muhil).20 

3. Hutang (Muhal Bihi).20 

a. Berupa Hutang.20 

b. Hutang Lazim.21 

E. Macam-Macam Hawalah.21 

1. Hawalah Muqayyadah.21 

2. Hawalah Muthlaqah.23 

F. Hikmah Hawalah.25 

1. Jaminan Atas Harta.25 

2. Membantu Kebutuhan Orang Lain.26 

1. Orang Yang Berhutang (Muhil).26 

2. Orang Yang Menghutangi (Muhal).26 

G. Berakhirnya Akad Hawalah.26 

1. Fasakh.27 

2. Hilangnya Hak Muhal Alaihi.27 

3. Sudah Lunas.28 

4. Wafatnya Muhal dan Muhal Alaihi Mewarisi..28 

5. Hibah.29 

6. Sedekah.29 

6. Pemutihan.29 

Profil Penulis.30 


muka | daftar isi 



























Halaman 6 dari 31 


Pengantar 


I ^1P 

.Jjoj C0*)!\j <U>^j 4 JT ^Lf-J cs.L^j'yi 

Salah satu permasalahan dalam muamalat adalah 
utang-piutang. Tidak sedikit orang yang terpaksa 
harus berhutang kepada orang lain demi mencukupi 
kebutuhan primernya sehari-hari. 

Namun tidak jarang juga, motif orang yang 
berhutang bukan karena dianya orang yang miskin. 
Justru dia mempunyai banyak harta, rumahnya ada 
dimana-mana, usahanya bertebaran di berbagai 
daerah, namun ternyata dia juga seorang yang 
mempunyai hutang. 

Artinya, permasalahan hutang ini merata terjadi 
berbagai kalangan. Bisa terjadi kepada mereka yang 
kondisi ekonominya pas-pasan, atau kondisinya 
kekurangan, atau justru malah berlebihan. 

Nah, yang namanya berhutang itu hukumnya 
wajib mengembalikan sejumlah harta yang pernah 
dipinjamnya di kemudian waktu, kecuali jika pemberi 
pinjaman mengikhlaskan untuk tidak dikembalikan. 

Yang terkadang jadi masalah adalah slogan 'bisa 
minjam, tak bisa mengembalikan'. Dan kemudian 
muncul slogan balasan yang bevbur\y\,'Minjemnya 
melas-melas, giliran bayarnya males-males'. Bahkan 
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yang lebih parah lagi, slogannya berbunyi,'Mau nagih 
hutang tapi penagihnya kek ngemis mau ngutang'. 

Maka dari itu, agar tidak terjadi kedzaliman yang 
dilakukan peminjam kepada orang yang meminjami, 
maka syariat islam memberikan jalan keluar berupa 
akad hawalah kepada mereka yang mempunyai 
hutang, namun tidak bisa membayarkannya karena 
faktor-faktor tertentu. 

Mungkin akan muncul pertanyaan, Apa itu akad 
hawalah? Bagaimana ketentuan-ketentuannya? Dan 
berbagai pertanyaan yang lainnya. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, maka buku kecil ini hadir untuk 
menjelaskan sedikit tentang akad hawalah. 

Harapannya adalah adanya manfaat dan faidah 
yang bisa diambil, terkhusus bagi penulis dan 
umumnya untuk pembaca sekalian. 


Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor 
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A. Pengertian Hawalah 


1. Bahasa 

Secara bahasa hawalah atau hiwalah berasal 
dari kata dasarnya dalam fi'il madhi : haala - yahuulu 
- haulan (Vj*. lK). Secara umum maknanya 
adalah berpindah atau berubah. 

Dikatakan dalam ungkapan bahasa Arab : 



Tahawwala min mokonihi berarti berpindah dari 
tempatnya semula. 

Dan juga dikatakan : 



Hawwaltuhu tahwilan berarti aku 


memindahkannya dari satu tempat ke tempatyang 
lain. 

Dan kata hawalah dalam hal ini adalah terjadi 
perpindahan tanggungan (hutang) atau hak dari satu 
orang kepada orang lain. 

2. Istilah 

Para ulama berbeda redaksi ketika mendifinisikan 
istilah hawalah. 
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Ulama hanafiah mendefinisikan hawalah adalah: 

^Jl (jjjJl (Jjjj 


"Perpindahan hutang dari seseorang ke orang lain" 

Hanya saja, para ulama hanafiah tidak sepakat 
dalam memaknai konsep perpindahan hutangnya, 
apakah 

Ulama malikiah mendefinisikan hawalah adalah: 
Ij-u 4 JuLoj 4_oO ,j^o 


"Perpindahan hutang dari seseorang ke orang lain 
dengan nilai yang sama dan orang yang berhutang 
terbebas dari tanggungan untuk membayar 
hutangnya" 

Ulama Syafiiah mendefinisikan hawalah adalah: 

ijja ijjd (Jjjj J JiJLC- 


"Akad yang bertujuan untuk memindahkan suatu 
hutang , dari tanggung jawab (satu pihak) menjadi 
tanggung jawab pihak lain" 

Ulama Hanabilah mendefinisikan hawalah adalah: 


1 Al-Syarhu al-Kabir, Juz 3, hal. 325 

2 Al-Khatib As-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, Juz 2, hal. 193 
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AJlC- 4_oS <LoS ,j^o (j-)jJ! (Jjij 

"Perpindahan hutang dari tanggung jawab muhil 
kepada tanggung jawab muhal 'alaihi" 

Sebagian ulama hanabilah memberikan definisi 
hawalah yang lebih luas lagi: 


"Perpindahan hak dari tanggung jawab muhil 
kepada tanggung jawab muhal'alaihi" 

Dari beberapa pengertian yang dijelaskan oleh 
para ulama diatas, maka bisa kita kerucutkan bahwa 
pembahasan hawalah ini bertumpu pada 
perpindahan hutang. 

Kemudian mayoritas ulama juga menerangkan 
bahwa akad hawalah menyebabkan pembayaran 
hutang tidak lagi ditanggung oleh penghutang 
(Muhil), akan tetapi tanggungannya sudah berpindah 
penuh seratus persen ke orang yang menerima 
pengalihan hutang (Muhal Alaihi). 


B. Pensyariatan Hawalah 


Akad hawalah disyariatkan dari Al-Qur'an, Sunnah, 
Ijma dan Qiyas. 
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1. Al-Qur'an 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala menjelaskan secara 
umum tentang kebolehan melakukan hawalah, 
diantaranya: 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam surat Al- 
Maidah: 



"Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa." (QS. AT 
Maldah: 2) 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala menyuruh kepada kita semua 
untuk melakukan kebajikan dalam bentuk apapun 
dan perkara hawalah merupakan salah satu bentuk 
kebajikan. 

Dalam ayat yang lain, Allah juga berfirman: 



",Berbuatlah kebalkan agar kalian beruntung" (QS. 
Al-Hajj:77) 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala menyuruh kita untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, dan 
hawalah merupakan salah satu perbuatan baik. 

2. Sunnah 

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah Sallallahu 
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'Alaihi Wasollom bersabda: 

— <1)1 4ap adI 

^_Jl lila cjJLis l(Jl-5 — j aJIp ^1 

L5^ 

"Menunda-nunda pembayaran hutang dari orang 
yang mampu membayarnya adalah perbuatan 
zalim. Dan apabila (utang) salah seorang dari kamu 
dipindahkan penagihannya kepada orang lain yang 
mampu, hendaklah ia menerima." (HR. Ahmad dan 
Abi Syaibah) 

3. Ijma' 

Para ulama menjelaskan bahwa akad hawalah ini 
sudah menjadi konsensus dikalangan para ulama, 
diantara yang menjelaskan adalah: 

a. Ibnu Mulaqqin (w. 804 H) 

Dalam kitabnya At-Taudhih Syarh Al-Jami' Al- 
Shahih bahwa perkara hawalah sudah menjadi 
kesepakatan para ulama tentang kebolehannya. 

b. Al-Mawwaq Abu Abdillah Al-Abdari (w. 898H) 

Dalam kitabnya At-Taj wal Iklil li Mukhtashar Khalil, 
beliau mengatakan: 
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"Para ulama tidak berbeda pendapat (sepakat) 
tentang kebolehan akad hawalah" 

c. Al-Mawardi (w. 450 H) 

Dalam kitabnya Al-Hawi al-Kabir, beliau 
menjelaskan: 

4j II j I y>~ ^ 


"Dasar tentang kebolehan melakukan hawalah 
terdapat pada As-Sunnah dan Ijma." 


d. Imam Nawawi (w. 676 H) 

Dalam kitabnya Raudhatu At-Thalibin, beliau juga 
menegaskan bahwa hawalah merupakan perkara 
yang sudah disepakati tentang kebolehannya. 


AJlC- ^0^0 l^L^I 


"Pada asalnya hawalah itu sudah disepakati 
(kebolehannya)." 

e. Ibnu Qudamah (w. 620 H) 

Dalam kitabnya Al-Mughni, beliau juga 
mengatakan: 


3 Al-Mawwaq Al-Maliki, At-Taj wal Iklil li Mukhtashar Khalil, Juz 
5, Hal. 90 

4 Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir, Juz 6, hal. 417 
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ALoj>J ! 4j I j I^J>- ^oJjJ I 




"Secara umum , para ulama sepakat atas 
kebolehan untuk hawalah." 

4. Qiyas 

Adapun secara qiyasnya, maka akad hawalah ini 
bisa diqiyaskan pada akad katalah, dimana masing- 
masing akad mempunyai illat yang sama, yaitu sama- 
sama mengalihkan urusannya kepada orang lain. 


C. Hukum Menerima Hawalah 


Setelah mengetahui tentang hukum hawalah 
(pengalihan hutang kepada orang lain), maka yang 
jadi pertanyaan selanjutnya adalah orang yang 
memiliki piutang, apakah wajib menerima akad 
hawalah dari orang yang punya hutang kepadanya, 
atau pemilik piutang (muhal) boleh memilih antara 
menerima atau menolaknya? 

Dalam permasalahan ini, para ulama berselisih 
pandangan menjadi tiga pendapat: 

1. Wajib 

Menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab 
hambali dan dhahiriyah, ketika orang yang 
mempunyai hutang mengalihkan hutangnya kepada 
orang lain, maka wajib hukumnya bagi orang yang 
mempunyai piutang tersebut untuk menerima akad 


muka | daftar isi 



Halaman 15 dari 31 


pengalihan hutangnya (hawalah). 

Hal ini berdasarkan pada sabda nabi yang 
berbunyi: "hendaklah menerima" dimaknai sebagai 
perintah yang wajib dilaksanakan. 

2. Mustahab 

Kebanyakan ulama hanafiah, malikiah dan syafiiah 
menyatakan bahwa hukum menerima pengalihan 
hutang ke orang lain adalah mustahab. 

Ibnu Mulaqqin (w. 804 H) menjelaskan dalam 
kitabnya: 


r I f.j ^ ^ ^A| I i—I r wOo 

I I 4_J L) 


",Dalam madzhab syafii dan selainnya dinyatakan 
bahwa jika hutangnya dialihkan kepada orang 
yang mampu membayarkannya, maka dianjurkan 
kepada orang yang mampu tersebut untuk 
menerimanya. Dan para ulama tersebut 
memahami perintah dalam hadits tentang 
pengalihan hutang sebagai anjuran saja (tidak 
sampai wajib), karena hal tersebut termasuk 
mempermudah urusannya orang yang sedang 
kesusahan." 


5 Ibnu Mulaqqin, At-Taudhih Syarh Al-Jami' Al-Shahih, Juz 15, 
Hal. 116 
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Imam Qurtubi juga memperkuat penjelasannya: 


(j-<0 (J Q r\ ~>r O )a ^ Jw ->r I I 

I jP-ujUjS 1 ^ I L_jL) 


"Perintah (dalam hadits tentang pengalihan 
hutang) dipahami oleh mayoritas ulama sebagai 
anjuran , karena termasuk perbuatan yang baik 
dan mempermudah urusannya orang yang 
kesulitan." 

3. Boleh 

Sedangkan menurut pendapat ulama hanafiah, 
sebagian ulama malikiah dan syafiiah menganggap 
bahwa menerima hawalah dari orang yang 
berhutang kepadanya adalah diperbolehkan, boleh 
untuk menerima, boleh juga untuk tidak menerima. 
Tidak sampai pada hukum sunnah atau bahkan wajib. 

Ibnu Humam menjelaskan dalam kitabnya: 

(Jjjj 3^3 jjo! 4j| jJblliJl 

7 4j aJlkJ! j! \s~jd. j 


"Pendapat yang benar adalah perintah tersebut 
bersifat kebolehan, dan hadits tersebut merupakan 
dalil atas dibolehkannnya secara syariat untuk 


6 Al-Qurtuby, Al-Mufham lima Asykala min Talkhish Kitabi 
Muslim, Juz 4, Hal. 439 

7 Ibnu Humam, Fathul Qadir, Juz 7, Hal. 239 
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mengalihkan hutang." 


D. Rukun Hawalah 


Setiap terjadi sebuah akad, maka otomatis pada 
saat itu perlu ada rukun-rukun serta syarat-syarat 
yang harus terpenuhi. Adapun rukun yang terdapat 
pada akad hawalah adalah: 

1. Shighat 

Shlghat adalah sebuah pernyataan atau ungkapan 
serah-terima diantara pihak-pihak yang terkait, 
dimana ada prosesi ijab (penawaran) dari muhil 
(orang yang mau mengalihkan hutangnya), kemudian 
disambut dengan qabul (pernyataan persetujuan) 
dari muhal 'alaihi (pihak yang menerima kewajiban 
atas pengalihan hutang). 

2. Pihak-Pihak Terkait 

Dalam akad hawalah, pihak yang terkait ada tiga: 
Muhil (Orang yang berhutang), Muhal (Orang yang 
mempunyai piutang) dan Muhal 'Alaihi (orang yang 
membayarkan hutangnya Muhil). 

Masing-masing dari pihak tersebut juga 
mempunyai syarat-syarat tertentu yang harus 
terpenuhi, supaya akad hawalah bisa menjadi sah. 
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SKema Hawalah 


Membayarkan hutangnya B 



A B C 

M u hal Muhil Muliai 'Alaihi 

(Pemberi Hutang) (Penghutang) (Orang yang membayarkan 

hutangnya muhil) 

a. Muhil (Orang yang berhutang) 

Orang yang mempunyai hutang dan ingin 
mengalihkan hutangnya kepada orang lain, maka 
harus tercukupi beberapa syarat supaya pengalihan 
hutangnya bisa menjadi sah. Syaikh Wahbah Zuhaili 
dalam kitabnya Al-Fiqhu Al-lslamy Wo Adillotuhu 
menjelaskan bahwa syarat yang harus terpenuhi 
dalam diri seorang muhil adalah: 

1) Cakap Hukum 

Yang dimaksud dengan cakap hukum adalah 
pelakunya (Muhil) tersebut merupakan orang yang 
berakal dan sudah baligh. Oleh karenanya, jika orang 
yang mengalihkan hutangnya tersebut adalah orang 
gila atau anak kecil yang belum baligh, maka akad 
hawalah tersebut tidak sah untuk dilangsungkan. 

2) Ridha 

Orang yang mengalihkan hutangnya harus ridha 
dengan keputusannya. Maka, jika pengalihan hutang 
tersebut dilakukan karena ada intervensi atau ada 
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keterpaksaan, maka akad hawalah tidak sah untuk 
dilangsungkan. 

b. Muhal (Pemberi Hutang) 

Adapun syarat yang harus terpenuhi pada diri 
pemberi hutang (muhal) adalah: 

1) Cakap Hukum 

Sebagaimana syarat yang harus terpenuhi pada 
diri muhil, maka sang pemberi hutang (muhal) juga 
harus berakal dan sudah baligh. Pengalihan hutang 
menjadi tidak sah jika keadaan muhal adalah orang 
yang kehilangan akal seperti orang gila dan anak kecil 
yang belum baligh. 

Hal ini dikarenakan, pada saat terjadi akad 
pemindahan hutang, maka Muhal harus melakukan 
qabul (menerima tawaran atas pemindahan hutang). 
Sedangkan orang gila, dia tidak bisa diterima 
pernyataan qabulnya. 

Begitu juga dengan anak kecil, perbuatannya 
untuk melakukan qabul juga tidak diakui. Namun jika 
anak kecil tersebut sudah mumayyiz, maka status 
qabul (penerimaan tawaran atas pemindahan 
hutang) darinya adalah tawaqquf. 8 

2) Ridha 

Selain itu juga harus ada kerelaan dari pihak 


Maksud Tawaqquf adalah akadnya menjadi tidak efektif, 
dalam artian bahwa qabulnya bisa menjadi sah, bisa juga 
menjadi tidak sah, tergantung pada izin walinya. Jika walinya 
mengizinkan, maka qabulnya bisa menjadi sah, begitupun 
sebaliknya. 
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muhal, karena akad bisa menjadi tidak sah jika ada 
intervensi atau keterpakasaan. 

3) Majelis Akad 

Adapun untuk syarat yang ketiga ini hanya berlaku 
menurut Imam Abu Hanifah dan sahabatnya 
Muhammad, dimana ketika Muhal tidak ada didalam 
majelis akad, maka pengalihan hutang menjadi tidak 
sah untuk dilangsungkan. 

Syarat yang ketiga ini diperkuat oleh Imam Al- 
Kasani bahwa Muhal harus berada dalam majelis 
akad, karena qabul darinya merupakan salah satu 
rukun yang harus dipenuhi untuk melangsungkan 
akad hawalah. 

c. Muhal 'Alaihi ( Orang yang membayarkan 
hutangnya muhil) 

Adapun syarat yang harus terpenuhi pada diri 
muhal 'alaihi (orang yang membayarkan hutangnya 
muhil) sama dengan syarat-syarat yang terdapat 
pada diri muhal. 

3. Hutang (Muhal Bihi) 

Persyaratan yang berkaitan dengan muhal bihi. 

a. Berupa Hutang 

Muhal bihi harus berupa hutang yang menjadi 
tanggungan dari muhil (orang yang mempunyai 
hutang) kepada muhal (orang yang memberi 
piutang). 

Oleh karenanya, jika yang dialihkan bukanlah 
hutang, maka akad yang dipakai bukanlah akad 
hawalah, melainkan akad wakalah, dimana 
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konsekuensi hukumnya akan menjadi berbeda. 

b. Hutang Lazim 

Hutang tersebut harus berbentuk hutang lazim, 
artinya bahwa hutang tersebut hanya bisa 
dihapuskan dengan pelunasan atau penghapusan. 


E. Macam-Macam Hawalah 


Secara umum, hawalah terbagi menjadi dua 
macam: Hawalah Muqayyadah (pengalihan hutang 
yang terikat) dan Hawalah Muthlaqah (pengalihan 
hutang secara mutlak). 

1. Hawalah Muqayyadah 

Hawalah Muqayyadah adalah sebuah istilah yang 
menerangkan bahwa skema pengalihan hutangnya 
terikat dengan sesuatu. 

Untuk mempermudah dalam memahaminya, 
penulis akan menjelaskan lewat contoh. 


Hawalah Mugayyadah 


Membayarkan hutangnya B 



A 

Muhal 

(Pemberi Hutang) 


B 

Muhil 

(Penghutang) 


C 

Muhal 'Alaihi 

(Orang yang membayarkan 
hutangnya muhil) 
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Penjelasan: 

Tuan A menghutangi sejumlah uang kepada Tuan 
B, dan disisi lain Tuan B juga menghutangi sejumlah 
uang kepada Tuan C. 

Bahasa lainnya adalah Tuan A hanya mempunyai 
satu ikatan kepada Tuan B saja, yaitu sebagai orang 
yang menghutangi Tuan B, dan Tuan A tidak 
mempunyai ikatan secara langsung dengan Tuan C. 

Kemudian Tuan B mempunyai dua ikatan: yang 
pertama, ia mempunyai hutang kepada Tuan A, dan 
yang kedua, ia memiliki piutang (menghutangi) 
kepada Tuan C. 

Adapun Tuan C hanya mempunyai satu ikatan 
kepada Tuan B saja, yaitu beliau memiliki hutang 
kepadanya. Adapun kepada Tuan A, maka beliau 
tidak mempunyai ikatan secara langsung, baik 
sebagai penghutang atau pemberi hutang. 

Setelah mengetahui gambaran permasalahannya, 
maka sekarang masuk ke pembahasan tentang 
hawalah muqayyadah (pengalihan hutang yang 
bersifat terikat). 

Kasusnya: Tuan A ingin menagih/meminta hutang 
yang ada pada Tuan B karena sudah jatuh tempo, 
namun Tuan B tidak memiliki uang untuk melunasi 
pada saat itu. Maka Tuan B meminta kepada Tuan C 
agar membayarkan hutangnya kepada Tuan A, dan 
Tuan A, Tuan B dan Tuan C menyetujuinya. 

Dari kasus diatas, dapat difahami bahwa Tuan C 
sebenarnya tidak mempunyai hubungan utang- 
piutang dengan Tuan A, Tuan C hanya mempunyai 
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hutang kepada Tuan B. Namun karena Tuan B 
mengalihkan pembayaran hutangnya kepada Tuan C, 
maka jadilah Tuan C yang menanggungnya. 

Skema seperti ini dinamakan dengan akad 
hawalah muqayyadah, karena Tuan C sebagai orang 
yang menerima pengalihan hutang (muhal 'alaihi) 
mempunyai keterikatan utang-piutang dengan Tuan 
B, yang mana kedudukannya sebagai orang yang 
mengalihkan hutangnya (muhil). 

Maka ketika jumlah hutang Tuan C kepada Tuan B 
setara dengan jumlah yang dibayarkan oleh Tuan C 
kepada Tuan A, maka hutang Tuan C kepada Tuan B 
dianggap lunas melalui proses pembayaran hutang 
tersebut. 

Namun jika jumlah hutang Tuan C kepada Tuan B 
lebih banyak daripada jumlah yang dibayarkan Tuan 
C kepada Tuan A, maka sisanya dibayarkan kepada 
Tuan B. 

Dan sebaliknya, jika jumlah hutang Tuan C kepada 
Tuan B lebih sedikit daripada jumlah yang dibayarkan 
Tuan B kepada Tuan A, maka Tuan B menjadi 
berhutang kepada Tuan C. 

2. Hawalah Muthlaqah 

Hawalah Muthlaqah adalah sebuah istilah yang 
menerangkan bahwa Tuan C sebagai orang yang 
menerima pengalihan hutang (Muhal 'Alaihi), tidak 
memiliki hutang kepada orang yang mengalihkan 
(Muhil). 
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Hawalah Muthlagah 


Membayarkan hutangnya B 



A B C 

Muhal Muhil Muliai ‘Alaihi 

(Pemberi Hutang) (Penghutang) (Orang yang membayarkan 

hutangnya muhil) 

Penjelasan: 

Tuan B mempunyai sejumlah hutang kepada Tuan 
A, dan Tuan C adalah pihak yang sebenarnya tidak 
memiliki ikatan utang-piutang kepada Tuan B, dan 
Tuan A. 

Bahasa lainnya adalah Tuan A mempunyai satu 
ikatan kepada Tuan B, yaitu sebagai orang yang 
menghutangi Tuan B (kreditur). 

Kemudian Tuan B mempunyai satu ikatan kepada 
Tuan A, yaitu sebagai orang yang mempunyai hutang 
kepada Tuan A (debitur). 

Adapun Tuan C sebenarnya tidak mempunyai 
ikatan secara langsung kepada Tuan A dan Tuan B, 
baik menjadi penghutang (debitur) atau pemberi 
hutang (kreditur). 

Setelah mengetahui gambaran permasalahannya, 
maka sekarang masuk ke pembahasan tentang 
hawalah muthlaqah (pengalihan hutang yang 
bersifat mutlak/ tidak terikat). 
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Kasusnya: Tuan A ingin menagih/meminta hutang 
yang ada pada Tuan B karena sudah jatuh tempo, 
namun Tuan B tidak memiliki uang untuk melunasi 
pada saat itu. Maka Tuan B meminta kepada Tuan C 
agar membayarkan hutangnya kepada Tuan A, dan 
Tuan A, Tuan B dan Tuan C menyetujuinya. 

Dari kasus diatas, dapat difahami bahwa Tuan C 
sebenarnya tidak mempunyai hubungan utang- 
piutang dengan Tuan B. Namun karena Tuan B 
mengalihkan pembayaran hutangnya kepada Tuan C, 
maka jadilah Tuan C yang menanggungnya. 

Skema seperti ini dinamakan dengan akad 
hawalah muthlaqah, karena Tuan C sebagai orang 
yang menerima pengalihan hutang (muhal 'alaihi) 
tidak mempunyai keterikatan utang-piutang dengan 
Tuan B. 


F. Hikmah Hawalah 


1. Jaminan Atas Harta 

Ketika orang meminjamkan hartanya kepada 
orang lain, dan ternyata orang yang berhutang 
tersebuttidak mampu untuk membayar, maka bukan 
berarti harta tersebut akan lenyap begitu saja. 

Dengan adanya akad hawalah ini, syariat islam 
memberikan solusi agar harta dari orang yang 
meminjamkan itu bisa kembali lagi ke tangannya, 
yaitu lewat perantara orang ketiga yang akan 
menanggung dan membayarkan hutang itu. 
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2. Membantu Kebutuhan Orang Lain 

Dengan adanya akad hawalah ini, maka syariat 
islam memberikan peluang kepada orang yang 
mempunyai kemampuan finansial untuk membantu 
dua pihak: 

1. Orang Yang Berhutang (Muhil) 

Orang yang mempunyai hutang akan terbantu 
oleh pihak ketiga (Muhal 'a laihi) yang akan 
menanggung hutangnya, karena melalui akad 
hawalah ini, maka yang tadinya mempunyai hutang, 
berubah seakan menjadi tidak punya hutang lagi. 
Begitu halnya dengan pihak ketiga (muhal 'alaihi), 
yang tadinya tidak mempunyai hutang kepada pihak 
pertama (Muhal), tapi melalui akad hawalah ini, 
maka dia jadi harus menaggung hutangnya pihak 
kedua (Muhil). 

2. Orang Yang Menghutangi (Muhal) 

Orang yang menghutangi juga terbantu oleh pihak 
ketiga yang menanggung pelunasan hutang tersebut, 
karena dengan adanya akad hawalah ini, maka harta 
yang tadinya dihutangkan kepada Muhil (Orang yang 
berhutang) tidak jadi lenyap, tapi bisa kembali ke 
tangan Muhal lewat pihak ketiga yang membayarkan 
(Muhal 'Alaihi) 

G. Berakhirnya Akad Hawalah 


Akad hawalah akan berakhir oleh hal-hal berikut 
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• -9 

ini : 

1. Fasakh 

Dalam terminologi para Ahli Fiqih, Apabila akad 
hawalah belum dilaksanakan sampai tahapan akhir 
lalu ada penghentian, maka hal ini disebut Fasakh. 
Dalam keadaan ini, maka hak penagihan dari Muhal 
akan kembali lagi kepada Muhil (seperti semula). 

2. Hilangnya Hak Muhal Alaihi 

FHilangnya hak Muhal Alaih karena meninggal 
dunia atau bangkrut atau ia mengingkari adanya akad 
hawalah sementara Muhal tidak dapat 
menghadirkan bukti atau saksi. 

Dalam madzhab hanafi, kondisi seperti ini disebut 
Al-Tawa (<_sjA'). Adapun dalilnya adalah sebuah 
perkataan dari Ustman Bin Affan Radhiyallahu 'onhu 
ketika mengomentari keadaan seseorang yang 
menanggung hutangnya orang lain dalam keadaan 
pailit: 


2Lo z \ s - LJjL* ob ISI 

"Jika orang yang pailit itu meninggalmaka 
hutangnya kembali ke tanggungannya orang yang 
berhutang." 

Akan tetapi, keadaan yang kedua ini hanya berlaku 
didalam madzhab hanafi saja, sedangkan mayoritas 
ulama justru bersebrangan dengan pendapatnya 
madzhab hanafi. 


9 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-lslamy wa Adillatuhu, Juz 6, H. 58 

muka | daftar isi 




Halaman 28 dari 31 


Ulama malikiah, syafiiah dan hanabilah 
berpendapat: jika sudah terjadi akad hawalah, maka 
tanggungan untuk membayar hutangnya muhil 
berpindah penuh seratus persen kepada orang lain 
yang dipasrahi untuk membayarnya (muhal alaihi). 

Sekalipun Muhal Alaihi tiba-tiba pailit, atau 
meninggal dunia sebelum lunas pembayarannya atau 
Muhal Alaihi sebenarnya mampu untuk membayar 
namun ia mengundur waktu pembayarannya sampai 
lewat dari temponya, atau keadaan yang lainnya, 
maka dalam pandangan mayoritas ulama, penagihan 
hutang tetaplah ditanggung oleh muhal alaihi, 
sedangkan orang yang sebenarnya mempunyai 
hutang (muhil) tetap terbebas dari tanggungan untuk 
membayarkan hutang. 

3. Sudah Lunas 

Apabila Muhal Alaihi sudah membayarkan 
hutangnya Muhil, maka otomatis akad hawalah 
sudah berakhir. 

Hal ini dikarenakan Muhal alaih telah 
melaksanakan kewajibannya kepada Muhal. Ini 
berarti akad hawalah benar-benar telah dipenuhi 
oleh semua pihak. 

4. Wafatnya Muhal dan Muhal Alaihi Mewarisi 

Jika Muhal meninggal dunia, sementara Muhal 
alaih adalah ahli waris dari Muhal, maka disamping ia 
mendapatkan warisan harta, ia juga mewarisi 
hawalahnya, karena pewarisan merupakah salah 
satu sebab kepemilikan. 

Oleh karenanya, hutangyang harusnya ditanggung 
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oleh muhal alaihi dianggap menjadi sudah lunas, 
karena dia mempunyai dua posisi: yang pertama, dia 
harus menanggung hutangnya Muhil, dan yang 
kedua , dia pula yang menerima pembayaran 
hutangnya. 

Jika skema yang terjadi adalah hawalah 
muqayyadah, maka dalam madzhab Hanafi , akad 
hawalah tersebut dianggap sudah berakhir. 

5. Hibah 

Jika Muhal menghibahkan harta hawalah kepada 
Muhal Alaih dan ia menerima hibah tersebut, maka 
akad hawalah menjadi berakhir. 

6. Sedekah 

Jika Muhal menyedekahkan harta hawalah kepada 
Muhal alaih. Ini sama dengan sebab yang ke 5 di atas. 

6. Pemutihan 

Jika Muhal memutihkan/ membebaskan (*1 jjV 1) 
atas kewajiban membayar hutang yang harus 
ditanggung oleh Muhal Alaihi, maka akad hawalah 
otomatis menjadi selesai. 


Wallahu A'lam bis Shawab 

□ 


muka | daftar isi 



Halaman 30 dari 31 


Profil Penulis 



Syafri Muhammad Noor lahir di Palembang, 22 
agustus 1993. Pernah menempuh pendidikan agama 
di MtsN Popongan - Klaten, kemudian melanjutkan 
ke jenjang Aliyah di MAN PK - MAN 1 SURAKARTA. 
Dan lanjut di jenjang SI yang ditempuh di Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) Jakarta, 
Fakultas Syariah jurusan Perbandingan Madzhab. 
Disela-sela perkuliahan di LIPIA, penulis juga sempat 
nyantri beberapa tahun di pesantren Qalbun Salim 
Jakarta. 

Sekarang penulis sedang menempuh pendidikan 
jenjang S2 di Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta, 
Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES). 

Selain itu, saat ini beliau tergabung dalam Tim 
Asatidz di Rumah Fiqih Indonesia, sebuah institusi 
nirlaba yang bertujuan melahirkan para kader ulama 
di masa mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Fiqih 


muka | daftar isi 



Halaman 31 dari 31 


perbandingan yang original, mendalam, serta 
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada. 

Disamping aktif menulis, beliau juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center 
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 085878228601, atau juga melalui email 
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com 


muka | daftar isi 



Aini Aryani, Lc 


Halal-Haram 

’TKeui&a/ii 'WcuUta 

Berzina & Hamil 



Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT) 

Halal-Haram Menikahi Wanita Berzina & Hamil 

Penulis : Aini Aryani, Lc 

30 hlm 


Judul Buku 

Halal-Haram Menikahi Wanita Berzina & 

Hamil 

Penulis 

Aini Aryani, Lc 

Editor 

Fatih 

Setting & Lay out 

Fayyad & Fawwaz 

Desain Cover 

Faqih 

Penerbit 

Rumah Fiqih Publishing 
Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan 
Setiabudi Jakarta Selatan 12940 

Cetakan Pertama 

30 Maret 2019 


muka | daftar isi 



Halaman 4 dari 30 


Daftar Isi 

Daftar Isi.4 

Pendahuluan.6 

A. Pengertian.10 

1. Pengertian Zina.10 

a. Mazhab Al-Hanafiyah.10 

b. Mazhab Al-Malikiyah.12 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah.13 

d. Mazhab Asy-Syafi'iyah.14 

d. Mazhab Al-Hanabilah.14 

2. Pernah Berzina.15 

D. Dalil Keharaman.16 

C. Perbedaan Pendapat.18 

1. Pendapat Jumhur ulama.18 

a. Pendapat Abu Hanifah.20 

b. Pendapat Malik dan Ahmad bin Hanbal.20 

c. Pendapat Asy-Syafi'i.21 

d. Undang-undang Perkawinan RI.21 

2. Pendapat Yang Mengharamkan.21 

3. Pendapat Pertengahan.22 

D. Hukum Menikahi Wanita Hamil.24 

1. Hamil Bukan Karena Zina.24 

a. Pernikahan Wanita Hamil Yang Halal.24 

b. Pernikahan Wanita Hamil Yang Haram.24 

2. Hamil Karena Zina.25 

a. Halal : Al-Hanafiyah & Asy-Syafi'iyah.25 


muka | daftar isi 




























Halaman 5 dari 30 


b. Haram : Al-Malikiyah & Al-Hanabilah.26 

Penutup.28 

Tentang Penulis.29 


muka | daftar isi 






Halaman 6 dari 30 


Pendahuluan 

Zina adalah perbuatan haram, yang ancaman 
hukumannya di dunia berupa cambuk 100 kali bagi 
yang statusnya ghairu muhshan, dan hukuman mati 
dengan cara dirajam (dilempari batu) apabila 
statusnya muhshan. Sedangkan di akhirat nanti, 
tentu sudah menunggu hukuman yang pedih, karena 
dosa zina itu adalah dosa besar. 

Namun lepas dari keharaman zina, dosa dan 
hukumannya, apakah perbuatan zina yang terlanjur 
dilakukan itu lantas mengharamkan pernikahan? 
Maksudnya, apakah seorang yang pernah berzina 
maka dia dihukum dengan cara tidak boleh menikah? 

Memang yang banyak tersebar di tengah 
masyarakat anggapan seperti itu. Dan anggapan itu 
tidak keliru. Hanya saja kalau kita perluas cakrawala 
ilmu pengetahuan kita, khususnya di bidang ilmu 
fiqih muqarin alias fiqih perbandingan mazhab, justru 
kita temukan bahwa jumhur ulama seperti mazhab 
Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al- 
Hanabilah malah membolehkan pernikahan yang 
dilakukan oleh orang yang pernah berzina. 

Memang ada pendapat yang mengharamkan 
pernikahan bagi pelaku zina, seperti pendapat yang 
konon dikutip dari Aisyah, Ali bin Abi Thalib, Al-Barra' 
dan Ibnu Mas'ud ridwanullahi alaihim ajma'in. 

Lalu mereka mendasarinya dengan larangan yang 
ada di dalam ayat Al-Quran berikut ini : 
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jlj Sf! M bf-Jlj 5^1* jl L;lj Sfl *y 3l]Jl 

^lp cliJi “1/^® 3' 


Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik , dan yang demikian itu 
diharamkan atas oran-orang yang mu'mi n. (QS. 
An-Nur: 3) 


Namun umumnya para fuqaha memiliki tiga alasan 
dalam hal ini : Pertama, bahwa lafaz hurrima [yj2) 
atau diharamkan di dalam ayat itu bukanlah 
pengharaman namun tanzih (dibenci). Kedua, 
kalaulah memang diharamkan, maka lebih kepada 
kasus yang khusus saat ayat itu diturunkan, yaitu 
seorang yang bernama Mirtsad Al-Ghanawi yang 
menikahi wanita pezina. Ketiga, ayat itu telah 
dibatalkan ketentuan hukumnya (dinasakh) dengan 
ayat lainnya yaitu : 


p-J-P aMIj l y* aMI f.lyli-9 


Dan kawinkanlah orang-orang yang sediri a n 
diantara kamu , dan orang-orang yang layak dari 
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas lagi Maha 
Mengetahui. (QS. An-Nur: 32) 
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Pendapat ini juga merupakan pendapat Abu Bakar 
As-Shiddiq dan Umar bin Al-Khattab 
radhiyallahuanhuma dan fuqaha umumnya. Mereka 
membolehkan seseorang untuk menikahi wanita 
pezina. Dan bahwa seseorang pernah berzina 
tidaklah mengharamkan dirinya dari menikah secara 
syah. 

Buku kecil ini hanya sekelumit catatan yang bisa 
kita baca dari perbedaan pendapat di kalangan ulama 
seputar boleh tidaknya orang yang pernah berzina 
untuk melangsungkan pernikahan secara syar'i. 

Buku ini di bagian akhir juga dilengkapi dengan 
pembahasan pernikahan wanita yang berzina lalu dia 
hamil di luar nikahnya itu. Apakah juga masih 
dibolehkan secara syar'i, atau kah hukumnya 
menjadi haram. 

Selamat membaca dan semoga Allah SWT selalu 
melimpahkan ilmunya yang banyak dan berkah 
kepada kita semua. 

Ain i Aryani, Lc 
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A. Pengertian 


1. Pengertian Zina 

Kalau kita buka kitab-kitab fiqih para ulama dan 
kita telusuri apa saja definisi yang mereka 
kemukakan tentang zina, baik mazhab Al-Hanafiyah, 
Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah atau pun Al-Hanabilah. 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah menyebutkan bahwa 
definisi zina adalah : 

Hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki 
kepada seorang perempuan pada kemaluannya, 
yang bukan budak wanitanya dan bukan akad yang 
syubhat 

Definisi ini menegaskan kriteria zina itu : 

■ Dilakukan oleh laki-laki dan perempuan, 
kalau laki-laki melakukannya dengan 
sesama jenis atau perempuan dengan 
sesama jenis, tidak termasuk kriteria zina, 
walau pun tetap berdosa. 

■ Pada kemaluan atau faraj, kalau dilakukan 
pada dubur meski tetap haram namun 
bukan termasuk kriteria zina 

■ Perempuan itu bukan budak wanita, kalau 
dilakukan pada istrinya juga bukan 
termasuk kriteria zina. 
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■ Dan juga bukan syubhat. 

Ibnu Hamam Al-Hanafi mendefinisikan bahwa zina 
adalah : 


tillo jl (illo 


Seorang mukallafyang memasukkan kemaluannya 
meski hanya ujungnya ke dalam kemaluan wanita 
yang musytaha di luar hubungan kepemilikan 
budah atau syubhat kepemilikan. 


Dari definisi ini ada beberapa unsur yang 
dikategorikan zina, yaitu : 

■ Zina dilakukan oleh seorang mukallaf, 
kalau anak kecil atau orang yang tidak 
berakal seperti orang gila, tidak 
termasuk zina 

■ Dia memasukkan kemaluannya meski 
hanya ujungnya ke dalam kemaluan 
wanita, sehingga kalau tidak terjadi 
penetrasi penis ke dalam vagina, 
meski tetap berdosa namun tidak 
termasuk kriteria zina. 

■ Wanita itu musytaha, maksudnya 
memang wanita yang wajar untuk 
disetubuhi, bukan mayat atau anak 
bayi yang secar umum tidak menarik 
bagi laki-laki untuk menyetubuhinya. 

■ Di luar hubungan kepemilikan budak 
atau syubhat kepemilikan. Maka 
kalau wanita yang disetubuhi itu 
merupakan budak yang dimilikinya, 
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atau wanita yang status nikahnya 
syubhat, bukan termasuk zina. 

b. Mazhab Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah mendefinisikan pengertian 
zina sebagai : 

4_/_9 4 J (JJlLo bl ^31 ^j.9 

IAJ0J0 

Hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang 
mukallaf yang muslim, pada faraj adami 
(manusia), yang bukan budak miliknya, tanpa ada 
syubhat dan dilakukan dengan sengaja. 

■ Hubungan seksual : kalau tidak terjadi 
hubungan seksual seperti percumbuan, 
bukan termasuk zina, meski tetap 
diharamkan. 

■ Yang dilakukan oleh seorang mukallaf : 

maksudnya adalah orang yang akil baligh. 
Sehingga bila pelakunya orang gila atau anak 
kecil, bukan termasuk zina. 

■ Yang muslim : sehingga bila pelakunya bukan 
muslim, tidak termasuk yang dikenakan 
hukuman hudud, yaitu rajam atau cambuk. 

■ Pada faraj manusia : sehingga bila hubungan 
itu tidak dilakukan pada kemaluan, seperti 
anus dan lainnya, meski tetap haram namun 
bukan termasuk zina. 

■ Adami : maksudnya faraj itu milik seorang 
manusia dan bukan faraj hewan. Hubungan 
seksual manusia dan hewan meski 
hukumnya terlarang, tetapi dalam konteks 
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ini bukan termasuk zina. 

■ Yang Bukan Budak Miliknya 

■ Tanpa Ada Syubhat 

■ Dilakukan Dengan Sengaja 

Ibnu Rusyd yang mewakili mazhab Al-Malikiyah 
mendefinisikan makna zina dalam istilah para fuqaha 
sebagai berikut: 


fjfc oj ti-LLo 


Segala bentuk persetubuhan yang dilakukan di luar 
nikah yang sah, bukan nikah syubhat dan bukan 
pada budak yang dimiliki. 


■ Segala bentuk persetubuhan 

■ yang dilakukan di luar nikah yang sah, 

■ bukan nikah syubhat 

■ dan bukan pada budak yang dimiliki. 

c. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Sedangkan mazhab Asy-Syafi'iyah memberikan 
definisi tentang istilah zina sebagai : 




Masuknya ujung kemaluan laki-laki meskipun 
sebagiannya ke dalam kemaluan wanita yang 
haram, dalam keadaan syahwat yang alami tanpa 
syubhat. 


■ Masuknya ujung kemaluan laki-laki 
meskipun sebagiannya 
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■ ke dalam kemaluan wanita 

■ yang haram, 

■ dalam keadaan syahwat yang alami 

■ tanpa syubhat. 

d. Mazhab Asy-Syafi'iyah 

Asy-Syairazi dari mazhab Asy-Syafi'iyah 
mendefinisikan zina sebagai : 


(j4d_Lc- SjjJol j 13 (Jjbl qjQ J4-J iJcsJ 
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Hubungan seksual yang dilakukan oleh seorang 
laki-laki dari penduduk darul-islam kepada seorang 
perempuan yang haram baginya, yaitu tanpa akad 
nikah, atau syibhu akad, atau budak wanita yang 
dimiliki, dalam keadaan berakal, bisa memilih dan 
tahu keharamannya. 


■ Hubungan seksual 

■ yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

■ dari penduduk darul-islam 

■ kepada seorang perempuan 

■ yang haram baginya, 

■ yaitu tanpa akad nikah, 

■ atau syibhu akad, 

■ atau budak wanita yang dimiliki, 

■ dalam keadaan berakal, 

■ bisa memilih 

■ dan tahu keharamannya. 

d. Mazhab Al-Hanabilah 

Definisi dari mazhab Al-Hanabilah, yaitu : 
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Hilangnya hasyafah penis laki-laki yang sudah 
baligh dan berakal ke dalam salah satu dari dua 
lubang wanita, yang tidak ada hubungan ishmah 
antara keduanya atau syubhah. 


2. Pernah Berzina 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah 
mantan diartikan sebagai bekas pemangku jabatan 
atau kedudukan. Artinya seorang adalah orang yang 
pernah menjalani atau menjadi, tetapi sekarang ini 
sudah tidak lagi. 

Pezina di dalam bahasa Arab disebut dengan 
istilah az-zani ji'), sedangkan bila berjenis kelamin 
perempuan, disebut dengan istilah az-zaniyah (MjJ')- 

Orang yang melakukan perbuatan zina disebut 
dengan pezina. Namun orang yang pernah berzina 
lalu sudah berhenti dari berzina dan bertaubat 
selama-lamanya, tentu sudah tidak bisa lagi 
dikatakan sebagai pezina. 

Yang lebih tepat dikatakan bahwa dia adalah 
mantan pezina, dan seorang mantan pezina bisa saja 
masuk surga, karena Allah SWT sudah menerima 
taubatnya. 
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B. Dalil Keharaman 


Al-Quran Al-Kariem memang mengharamkan 
seorang laki-laki yang beriman untuk menikahi 
wanita yang berzina, yaitu wanita yang masih aktif 
dengan kegiatan zina. 

Demikian pula sebaliknya, seorang wanita yang 
beriman tidak layak menikah dengan laki-laki pezina, 
yang aktif berzina juga. 


j\j S/l Sf &\pj 'tfpui jf S/l gj* S -0\ 


Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina , atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik , dan yang demikian itu 
diharamkan atas oran-orang yang m u'mi n. (QS. 
An-Nur: 3) 


An-Nasai menyatakan bahwa Abdillah bin Amr ra 
berkata.'Ada seorang wanita bernama Ummu 
Mahzul (atau Ummu Mahdun) seorang musafih, 
dimana seorang laki-laki shahabat Rasulullah SAW 
ingin menikahinya. Lalu turunlah ayat 

'Seorang wanita pezina tidak dinikahi kecuali oleh 
laki-laki pezina atau laki-laki musyrik dan hal itu 
diharamkan buat laki-laki mukminin'. 
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Abu Daud, An-Nasai, At-Tirmizy dan Al-Hakim 
meriwayatkan dari hadits Amru bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya bahwa ada seorang bernama 
Mirtsad datang ke Mekkah dan memiliki seorang 
teman wanita di Mekkah bernama 'Anaq. Lalu dia 
meminta izin pada Rasulullah SAW untuk 
menikahinya namun beliau tidak menjawabnya 
hingga turun ayat ini. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, 

'Ya Mirtsad , seorang wanita pezina tidak dinikahi 
kecuali oleh laki-laki pezina atau laki-laki musyrik 
dan hal itu diharamkan buat laki-laki mukminin 

Para Mufassirin mengatakan bahwa ayat ini selain 
untuk Mirtsad bin Abi Mirtsad, juga untuk pra 
shahabat yang fakir yang minta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk menikahi para wanita pelacur 
dari kalangan ahli kitab dan para budak wanita di 
Madinah, maka turunlah ayat ini. 
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C. Perbedaan Pendapat 


Lebih lanjut perbedaan pendapat itu adalah sbb : 


1. Pendapat Jumhur ulama 

Jumhur ulama mengatakan bahwa yang dipahami 
dari ayat tersebut bukanlah mengharamkan untuk 
menikahi wanita yang pernah berzina. Bahkan 
mereka membolehkan menikahi wanita yang pezina 
sekalipun. Lalu bagaimana dengan lafaz ayat yang 
zahirnya mengharamkan itu ? 

Para fuqaha memiliki tiga alasan dalam hal ini. 
Dalam hal ini mereka mengatakan bahwa lafaz 
hurrima atau diharamkan di dalam ayat itu 
bukanlah pengharaman namun tanzih (dibenci). 
Selain itu mereka beralasan bahwa ka la u la h memang 
diharamkan, maka lebih kepada kasus yang khusus 
saat ayat itu diturunkan, yaitu seorang yang bernama 
Mirtsad Al-Ghanawi yang menikahi wanita pezina. 
Mereka mengatakan bahwa ayat itu telah dibatalkan 
ketentuan hukumnya (dinasakh) dengan ayat lainnya 
yaitu : 


p-JLf- aMIj i ry> Aill 


Dan kawinkanlah orang-orang yang sediri a n 
diantara kamu, dan orang-orang yang layak dari 
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
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miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas lagi Maha 
Mengetahui. (QS. An-Nur: 32) 

Pendapat ini juga merupakan pendapat Abu Bakar 
As-Shiddiq dan Umar bin Al-Khattab 
radhiyallahuanhuma dan fuqaha umumnya. Mereka 
membolehkan seseorang untuk menikahi wanita 
pezina. Dan bahwa seseorang pernah berzina 
tidaklah mengharamkan dirinya dari menikah secara 
syah. 

Pendapat mereka ini dikuatkan dengan hadits 
berikut: 

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata, 'Rasulullah 
SAW pernah ditanya tentang seseorang yang 
berzina dengan seorang wanita dan berniat untuk 
menikahinya, lalu beliau bersabda,'Awalnya 
perbuatan kotor dan akhirnya nikah. Sesuatu yang 
haram tidak bisa mengharamkan yang halal'. (HR. 
Tabarany dan Daruguthuny). 

Juga dengan hadits berikut ini : 

Seseorang bertanya kepada Rasulullah 
SAW, 'Istriku ini seorang yang suka berzina'. Beliau 
menjawab,'Ceraikan dia'. 'Tapi aku takut 
memberatkan diriku'. 'Kalau begitu mut'ahilah 
dia'. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 

Mut'ahilah dia maksudnya adalah teruskan 
pernikahan kalian dan nikmati dia sebagai istri 

"o\y»\ llsjj j 
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Nabi SAW bersabda/'Janganlah disetubuhi 
(dikawini) seorang wanita hamil (karena zina) 
hingga melahirkan. (HR. Abu Daud). 


05.U» j f ^ 
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Nabi SAW bersabda,"Tidak halal bagi seorang 
muslim yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk menyiramkan airnya pada tanaman orang 
lain. (HR. Abu Daud dan Tirmizy). 


Lebih detail tentang halalnya menikahi wanita 
yang pernah melakukan zina sebelumnya, simaklah 
pendapat para ulama berikut ini : 

a. Pendapat Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah menyebutkan bahwa bila yang 
menikahi wanita hamil itu adalah laki-laki yang 
menghamilinya, hukumnya boleh. Sedangkan kalau 
yang menikahinya itu bukan laki-laki yang 
menghamilinya, maka laki-laki itu tidak boleh 
menggaulinya hingga melahirkan. 

b. Pendapat Malik dan Ahmad bin Hanbal 

Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal 
mengatakan laki-laki yang tidak menghamili tidak 
boleh mengawini wanita yang hamil, kecuali setelah 
wanita hamil itu melahirkan dan telah habis masa 
'iddahnya. 

Imam Ahmad menambahkan satu syarat lagi, yaitu 
wanita tersebut harus sudah tobat dari dosa zinanya. 
Jika belum bertobat dari dosa zina, maka dia masih 
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boleh menikah dengan siapa pun. 1 

c. Pendapat Asy-Syafi'i 

Adapun Al-lmam Asy-syafi'i, sebagaimana 
tercantum di dalam kitab Al-Muhazzab karya Abu 
lshaq Asy-Syairazi juz II halaman 43, bahwa baik laki- 
laki yang menghamili atau pun yang tidak 
menghamili, dibolehkan menikahinya. 2 

d. Undang-undang Perkawinan RI 

Dalam Kompilasi Hukum Islam dengan Instruksi 
Presiden RI no. 1 tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991, 
yang pelaksanaannya diatur sesuai dengan 
keputusan Menteri Agama RI no. 154 tahun 1991 
telah disebutkan hal-hal berikut ini : 3 

■ Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat 
dikawinkan dengan pria yang menghamilinya. 

■ Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut 
pada ayat (1) dpat dilangsungkan tanpa 
menunggu lebih duhulu kelahiran anaknya. 

■ Dengan dilangsungkannya perkawinan pada 
saat wanita hamil, tidak diperlukan perkawinan 
ulang setelah anak yang dikandung lahir. 

2. Pendapat Yang Mengharamkan 

Meski demkikian, memang ada juga pendapat 
yang mengharamkan total untuk menikahi wanita 
yang pernah berzina. 


1 Al-Majmu' Syarah Al-Muhazzab karya Al-lmam An-Nawawi, 
jus XVI hal. 253. 

2 Abu Ishaq Asy-Syairazi, Al-Muhazzab , jilid 2 hal. 43 

3 Kompilasi Hukum Islam hal. 92 . 
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Paling tidak tercatat ada Aisyah ra, Ali bin Abi 
Thalib, Al-Barra' dan Ibnu Mas'ud. Mereka 
mengatakan bahwa seorang laki-laki yang menzinai 
wanita maka dia diharamkan untuk menikahinya. 
Begitu juga seorang wanita yang pernah berzina 
dengan laki-laki lain, maka dia diharamkan untuk 
dinikahi oleh laki-laki yang baik (bukan pezina). 

Bahkan Ali bin Abi Thalib mengatakan bahwa bila 
seorang istri berzina, maka wajiblah pasangan itu 
diceraikan. Begitu juga bila yang berzina adalah pihak 
suami. Tentu saja dalil mereka adalah zahir ayat yang 
kami sebutkan di atas. 

Selain itu mereka juga berdalil dengan hadits 
dayyuts, yaitu orang yang tidak punya rasa cemburu 
bila istrinya serong dan tetap menjadikannya sebagai 
istri. 

Dari Ammar bin Yasir bahwa Rasulullah SAW 

bersbda/Tidak akan masuk surga suami yang 

dayyuts'. (HR. Abu Daud) 

3. Pendapat Pertengahan 

Sedangkan pendapat yang pertengahan adalah 
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal. Beliau 
mengharamkan seseorang menikah dengan wanita 
yang masih suka berzina dan belum bertaubat. 
Kalaupun mereka menikah, maka nikahnya tidak 
syah. 

Namun bila wanita itu sudah berhenti dari 
dosanya dan bertaubat, maka tidak ada larangan 
untuk menikahinya. Dan bila mereka menikah, maka 
nikahnya sah secara syar'i. 
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Nampaknya pendapat ini agak menengah dan 
sesuai dengan asas prikemanusiaan. Karena 
seseorang yang sudah bertaubat berhak untuk bisa 
hidup normal dan mendapatkan pasangan yang baik. 
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D. Hukum Menikahi Wanita Hamil 

Kalau di atas kita sudah bicara panjang lebar 
tentang hukum menikahi wanita yang berzina, maka 
pada bagian ini kita akan lebih dalam lagi membahas 
tentang hukum menikahi wanita yang hamil. 

Kasus kehamilan seorang wanita bisa terjadi oleh 
dua macam sebab. Pertama, hamil yang sah dan halal 
di luar zina, dalam arti hamilnya hasil hubungan 
suami istri yang sah dengan suami yang sah di bawah 
pernikahan yang juga sah. Kedua, hamil yang tidak 
sah, karena dilakukan dengan cara melakukan zina 
yang diharamkan. 

1. Hamil Bukan Karena Zina 

Ada dua kemungkinan pernikahan bagi wanita 
yang sedang hamil, yaitu pernikahan wanita hamil 
yang halal dan yang haram. 

a. Pernikahan Wanita Hamil Yang Halal 

Wanita yang sedang hamil boleh saja dinikahi, 
asalkan yang menikahinya adalah laki-laki yang 
pernah menjadi suami dan ayah dari bayi yang 
dikandung. Kasus ini hanya terjadi manakala seorang 
suami menceraikan istrinya, lalu baru ketahuan 
ternyata istrinya hamil. 

Maka suaminya itu menikahi kembali mantan 
istrinya atau merujuknya. Inilah pernikahan wanita 
hamil yang hukumnya halal. 

b. Pernikahan Wanita Hamil Yang Haram 
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Pernikahan wanita hamil yang haram ada dua 
macam. Pertama, nikahnya dengan mantan 
suaminya, tetapi sewaktu diceraikan, suaminya 
menjatuhkan talak yang ketiga, yaitu talak bainunah 
kubra. 

Kedua, nikahnya seorang wanita dalam keadaan 
hamil dengan laki-laki selain yang menjadi ayah dari 
bayinya. Kalau wanita itu masih bersuami, tentu 
hukumnya haram menikahi wanita yang masih 
bersuami. Maka kasus ini hanya terjadi manakala 
suaminya yang sah menceraikannya atau meninggal 
dunia, sehingga wanita hamil ini menjadi janda. 

Untuk itu maka sebagai janda tentu dia harus 
melewati masa iddah, yaitu hingga selesai 
melahirkan. Dalilnya adalah dalil haramnya menikahi 
wanita yang masih dalam masa iddahnya. 




er c 


Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) 
untuk berakad nikah , sebelum habis idahnya. (QS. 
Al-Baqarah : 235) 


2. Hamil Karena Zina 

Sekarang kita akan membahas hukum menikahi 
wanita yang hamil dari hasil zina. Dalam hal ini ada 
dua kemungkinan kasus. Pertama, nikahnya wanita 
hamil hasil zina ini dengan laki-laki yang menzinainya. 
Kedua, nikahnya wanita hamil ini dengan laki-laki lain 
yang bukan ayah dari bayinya. 

a. Halal: Al-Hanafiyah & Asy-Syafi'iyah 
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Sedangkan pendapat mazhab Al-Hanafiyah dan 
Asy-Syafi'iyah terbalik 180 derajat, yaitu mereka 
justru menghalalkan pernikahan tersebut, baik 
dilakukan oleh laki-laki yang menjadi ayah dari si bayi 
atau pun laki-laki lain yang bukan ayah si bayi. 

Penting untuk dijadikan catatan, meski kedua 
mazhab ini membolehkan terjadinya akad nikah, 
namun kebolehannya berhenti hanya sampai pada 
akadnya saja. Sedangkan hubungan seksual suami 
istri hukumnya haram dilakukan, sebagaimana dalil- 
dalil yang ada di atas. 

b. Haram : Al-Malikiyah & Al-Hanabilah 

Mazhab Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah 
berpendapat bahwa menikahi wanita yang dalam 
keadaan hamil akibat berzina dengan laki-laki lain 
hukumnya haram. Dan keharaman ini berlaku 
mutlak, baik kepada laki-laki yang menghamilinya, 
atau ayah si bayi, dan juga berlaku kepada laki-laki 
lain. Dasar keharamannya adalah dalil-dalil berikut ini 
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Nabi SAW bersabda/'Janganlah disetubuhi 
(dikawini) seorang wanita hamil (karena zina) 
hingga melahirkan. (HR. Abu Daud). 
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Dari SAid bin Al-Musayyab bahwa seseorang telah 
menikah dengan seorang wanita, namun baru 
ketahuan wanita itu dalam keadaan hamil. Maka 
kasus itu diangkat ke hadapan Rasulullah SAw dan 
beliau memisahkan antara keduanya (HR. Said bin 
Manshur) 


Untuk memudahkan kita dalam memahami duduk 
perkara kasus-kasus ini, Penulis membuatkan sebuah 
tabel sederhana seperti berikut: 


SEBAB 

HAMIL 

HUKUM 



Haram 


Halal 

■ Suami sendiri 

Bukan Zina 

Suami sendiri 

(tidak boleh rujuk 

(rujuk karena talak 

karena talak 


bainunah shughra) 

bainunah kubra) 

■ Laki-laki lain 

Hasil Zina 

Halal 

Haram 


Ayah Bayi 

Bukan Ayah Bayi 


□ 
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Penutup 

Akhirnya buku kecil ini Penulis selesaikan sampai 
disini, dengan harapan semoga buku ini bisa 
disempurnakan lagi. 

Semoga Allah SWT melimpahkan kepada kita 
semua curahan ilmu-Nya, agar kita dapat 
menyembah-nya sesuai dengan ketentuan dari-Nya. 

Amin ya rabbal'alamin 
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Pengantar 


Alhamdulillah, wa Syukru lillah, wala haula wala 

quwwata lila blllah. 

Adzan merupakan salah satu syariat di dalam 
Islam yang memiliki tempat tersendiri di telinga dan 
hati umatnya. Bagaimana tidak, sekurang-kurangnya 
lima kali sehari dikumandangkan dan 
diperdengarkan dari masjid-masjid dan surau-surau. 
Bahkan, yang mendengarkannya pun bukan hanya 
mereka shalat, bahkan yang tidak shalat sekali pun. 
Singkatnya, lafadz-lafadz adzan sangat familier di 
setiap telinga manusia, terutama yang tinggal di 
wilayah mayoritas muslim, seperti di Indonesia. 

Namun demikian, syariat yang sudah masyhur ini 
tetap menyisakan beberapa "tanda tanya" bagi 
sebagian umat Islam, baik berkenaan dengan hukum 
takllfi- nya, tatacaranya, d11. Bahkan penulis sering 
mendapat pertanyaan tentang apakah boleh adzan 
dikumandangkan di luar waktu shalat? Misal , adzan 
di telinga anak yang baru dilahirkan, atau ketika 
memasukkan jenazah ke liang lahat, atau dalam 
keadaan-keadaan genting lainnya. 

Persoalan-persoalan di atas sekilas terlihat 
sederhana. Tapi di tengah masyarakat cukup 
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membuat perbincangan menjadi "hangat". Oleh 
sebab itulah, melalui tulisan singkat yang berjudul 
" 'Adzan , Hanya Sebagai Penanda Waktu Shalat?" 
penulis ingin mengulas persoalan tersebut. 
Harapannya, tulisan ini bisa mencerahkan 
masyarakat dan sekaligus menjadikan perbincangan 
yang "hangat" tadi menjadi lebih santai. 

Wallahu a'lam bi ash-shawab 
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Bab 1: Pedahuluan 


A. Pengertian Adzan 

Secara bahasa, istilah adzan berasal dari asal 
kata, - u^) yang berarti al-i'lam atau 

pemeberitahuan atau pengumuman. Dan lafadz 
adzan dengan makna ini disebutkan dalam 
beberapa ayat di dalam al-Quran. 

i ^ ji aJ &\ ^ SiStj 

Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah 
dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari 
haji akbar;..." (QS. At-Taubah:3) 



(jyJUiJl Ip aA)I jl ^4**1 jSli 


...Kemudian Penyeru (malaikat) mengumumkan di 
atara mereka , ",laknat Allah Bagi orang-orang 
yang d zalim"" (QS. Al-A'raf: 44) 


(j OitJ 

Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji..." 
(QS. Al-Hajj : 27) 

Namun secara istilah syara', sebagaimana yang 
disebutkan oleh Imam Majduddin adalah: 
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Os / ® 

4 ./9^ ./9 AJL^ ^lp 


pemberitahuan akan masuknya waktu shalat 
wajib (lima waktu), dengan lafadz yang telah 
maklum dan ma'tsur, dengan tatacara yang 
khusus." 


Kemudian Imam Al-Buhuti al-Hanbali 
menambahkan keterangan: "pemberitahuan akan 
masuknya waktu shalat atau dekatnya waktu fajar." 1 2 

Dari dua definisi tersebut bisa difahami bahwa 
adzan ketika dijadikan sebagai penanda waktu 
shalat dilakukan tepat ketika waktu shalat masuk 
dan atau waktu shalat akan masuk untuk waktu 
shubuh. 


B. Dalil-dalil tentang Adzan 

1. Hadis Pertama: 

c^5db4 pivJ jijJi co*^w2}\ bl 

(liJJL# o!Ijj) 

Apabila waktu shalat telah tiba, maka hendaklah 


1 Majduddin Abu al-Fadl al-Hanafi (w.683 H), al-lkhtiyar li 
Ta'lil al-Mukhtar, (Kairo: mathba'ah Al-Halabi, 1937), juz 1, 
h.42 

2 Al-Buhuti al-Hanbali (w. 1051 H), Daqaiq uli an-Nuha li 
Syurh al-Muntaha, (Alam Al-Kutub, 1993), juz 1, h. 130 
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seorang dari kalian mengumandangkan adzan, 
dan seorang yang tertua diantara kalian bertindak 
sebagai imam." (HR. Malik) 

2. Hadis Kedua: 




sesungguhnya itu adalah mimpi yang benar - 
insyaAllah- bangkitlah bersama Bilal , dan 
sampaikan (ajarkan) kepadanya apa yang kamu 
mimpikan agar dia mengumandangkan adzan 
dengan lafadz tersebut." (HR. Bukharidan Muslim) 

3. Hadis Ketiga: 



Dari Ubaidillah ibn Abi Rafi' dari bapaknya, dia 
berkata: Saya melihat Rasulullah saw. 

mengumandangkan adzan di telinga Al-Hasan 
ketika baru dilahirkan oleh Fathimah (HR. At- 
Tirmidzi) imam at-Tirmidzi mengatakn hadis ini 
adalah hadis shahih 

4. Hadis Keempat: 
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C0*>L/2Jlj cJili cdJLspb J (j C^bf bl 

** * -s »♦ ^ 

UL>y^ V 4jU CsJjuJlj ^JSjlj 

oljj 4_*LlSl a ] V} C 5-^ Vj Vj 


jika kamu sedang berada bersama kambing- 
kambingmu atau di tempat gembalamu, kemudia 
kamu beradzan untuk shalat, maka angkatlah 
suaramu untuk memanggil. Karena sesungguhnya 
jika jin dan manusia dan segala sesuatu 
mendengar sejauh suara muadzin, pasti akan 
menjadi saksi pada hari kiamat." (HR. Bukhari) 


5. Hadis Kelima: 

} S f 0 ' II 


aWI (J4_LP aWI 

dp &! Jb 

oljj Aj>\dJb\ ^Jj ISLlpI 


Dari Muawiyah dia berkata: saya mendengar 
rasulullah saw. bersabda: "para muadzin adalah 
orang yang paling panjang lehernya paha hari 
kiamat." (HR. Muslim) 


C. Sejarah Pensyariatan Adzan 

Ada beberapa riwayat yang menyebutkan sejarah 
disyariatkannya adzan untuk panggilan shalat 
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berjamaah. Ada yang menyebutkan syariat adzan 
pertama kali pada tahun kedua Hijriyah, ada juga 
yang mengatakan sejak di Mekkah sebelum hijrah. 
Namun riwayat yang paling kuat adalah riwayat 
yang menyatakan adzan awal kali dikumandangkan 
adalah di Madinah pada tahun pertama Hijriyah. 3 
Pendapat ini didasari oleh hadis Rasulullah saw. 


OjiiUJl OIS': JU 4jf J> &\ jp 

• ^ g. / 99 j JbLs cibddb (3 bajd jja 1 b£ 

i j » | ■> /<? *d JUj 'jAJbl 

S/jl ;aip 4&I Jbii jy* 

yd (Jli-S <y^bJ bb>-j 

co*>^2Jlj pi jSb b iybbj ylp 

<&! jy-j ll3 : Jli og J &\ aIp bjj 

O s y' 

S ' o X /. j * ^ l X 0 ^ I / ^ 01 X 

^ yy^\ 

clbyb JJd yrj ist idlj ^ J>li S^CaiJ <>&' 


3 Ahmad ibn Ghonim al-Maliki (w.1126 H), Al-Fawakih Ad- 
Dawani 'ala Risalati ibn Abi Zaid al-Qairawani, (Dar al-Fikr: 
1995), juz 1, h.171 
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*j -,/9 j La !(jLfl3 aA)I AaP L !4j C-JLJ-3 

U dJJSl S/l :Jlll to^alJ 4 j ^pjl :cJi ?4 j 

$1 :jLs cJ j :c-Ii c ?dAJ3 *$>- ji 

uli cUuvij 6iS^i /ll c^sl Uji ^si 

ccUlj U aj^U-L® (U-L-j aIIp £glll o-U 

jJli (J*)L> jtUi caA)I LL«i j| jp- Ljjl ijULs 

.4j jijili cJ'J U aIIp 


Dari Abdullah ibn Umar, dia mengatakan: Dulu 
orang-orang ketika datang ke Madinah 

berkumpul-kumpul dan saling mengingatkan 
untuk melaksanakan shalat. Tidak ada seorang 
pun (yang secara khusus) memanggil untuk 
shalat. Dalam suatu kesempatan, mereka 

membincangkan hal ini. Sebagian mereka 

menagatakan: "buat saja lonceng seperti 

loncengnya orang Nashrani untuk memanggil 
shalat. Sebagian yang lain mengatakan: buat saja 
terompet seperti terompetnya orang Yahudi. 
Kemudian Umar ibn Khattab berkata: Kenapa 
tidak kalian angkat saja satu orang untuk 
menyeru (memanggil) untuk shalat? Akhirnya 
Rasulullah saw. berkata: "wahai Bilal, bangkitlah, 
dan serulah untuk shalat". Kemudian datanglah 
kabar mimpinya Abdullah ibn Zaid , dia 
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menceritakan: Ketika Rasulullah saw. 

memerintahkan untuk membuat lonceng untuk 
dipukul agar orang-orang berkumpul untuk untuk 
shalat , ada seorang yang mengelilingiku dengan 
membawa lonceng dan saya dalam keadaan tidur. 
Kemudia saya berkata kepadanya: "wahai hamba 
Allah, apakah kamu menjual lonceng? Dia balik 
bertanya: " akan engkau buat apa loncengnya?" 
saya menjawab: "akan saya pakai untuk 
memanggil (menyeru) shalat. Kemudian dia 
berkata: " maukah akau tunjukkan kepadamu 
(cara memanggil untuk shalat) yang lebih baik 
dari lonceng?" saya menjawa: "tentu". Dia 
berkata: kamu ucapkan, Allahu akbar , Allahu 
akbar , dan kemudian menyebutkan lafadz adzan 
dan igamah". Ketika pagi hari saya mendatangi 
Rasulullah saw. dan mengabarakan peristiwa 
yang saya mimpikan. Rasulullah saw. bersabda: 
"sesungguhnya itu adalah mimpi yang benar - 
insyaAllah- bangkitlah bersama Bilal , dan 
sampaikan (ajarkan) kepadanya apa yang kamu 
mimpikan agar dia mengumandangkan adzan 
dengan lafadz tersebut. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Mulai saat itulah (pada masa Rasulullah) adzan 
disyariatkan sampai hari ini, dan ulama semua 
sepakat tentang pensyariatannya dan tidak ada 
perselisihan. 
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Bab 2: Adzan Sebagai Penanda Masuknya Waktu 
Shalat Fardhu 


A. Hukum Adzan 

Para ulama sepakat bahwa adzan merupakan 
salah satu syiar islam yang paling mudah dikenali 
dan sekaligus menjadi ciri khas yang tidak ada di 
dalam agama lain. Oleh sebab itu lah para ulama 
menyimpulkan, jika ada sekelompok umat Islam 
hidup dalam sebuah pemukiman, dan mereka 
bersekongkol untuk meniadakan adzan, maka 
mereka layak diperangi. 

Para ulama berbeda pendapat terkait hukum 
pelaksanaan adzan. 

1. Fardhu Kifayah untuk Semua Shalat Lima Waktu 

Ulama dari kalangan madzhab Hanbali dan Maliki 
mengatakan adzan hukumnya fardhu kifayah dalam 
keadaan hadhar atau tidak bepergian safar. 
Begitupun madzhab Maliki perpendapat fardhu 
kifayah bagi masyarakat dalam sebuah pemukiman. 
Fardhu kifayah yang dimaksud adalah ketika 
sebagian orang melakukan, maka gugurlah 
kewajiban tersebut atas yang lainnya. 

Sebagian Kalangan Malikiyah memperjelas, yang 
dimaksud hukum fardhu kifayah adalah adzan di 
masjid j a mi' atau masjid yang digunakan sholat 
jamaah lima waktu dan shalat jum'at. Pendapat ini 
juga berlaku bagi sebagian madzhab Hanafi, Syafi'i 
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dan Hanbali. 

Dalil yang memperkuat pendapat ini (fardhu 
kifayah) adalah sabda Rasulullah saw.: 




jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah 
seseorang diantara kalian beradzan, dan 
hendaklah orang yang paling tua diatara kalian 
menjadi imam." (HR. Bukhari) 

Menurut pendapat ini, kata perintah (amr) dalam 
hadis di atas (fal-yuadzin) berakibat hukum wajib 
kifayah. 

2. Sunnah Muakkadah 

Hukum sunnah muakkadah untuk adzan adalah 
pendapat rajih menurut madzhab Hanafi, juga 
dianggap ashah atau paling shahih menurut 
kalangan madzhab Syafi'i. Pendapat ini juga dianut 
oleh sebagian kalangan Maliki. 

Pendapat sunnah muakkadah ini didasari oleh 
hadis Rasulullah saw. tentang peristiwa orang yang 
shalatnya buruk (musi' shalatahu) dan diminta 
mengulang shalatnya beberapa kali. Setiap kali 
mengulang, Rasulullah memintanya untuk 
memperhatikan gerakannya, wudhunya, serta 
menghadap kiblat. Namun dalam hadis itu tidak 
disebutkan untuk melakukan adzan. Seandainnya itu 
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wajib, tentu Rasulullah pun akan memintanya 
mengulang adzan. 

Madzhab Hanbalijuga perpendapat hukum adzan 
sunnah muakkadah jika dalam safar atau perjalanan. 
Namun jika tidak safar, maka wajib kifayah 
sebagaimana pendapat pertama. 

3. Wajib Kifayah dalam Adzan Jum'at 

Madzhab Syafi'i berpendapat, wajibnya adzan 
hanya ada pada sholat jumat. Karena sholat jamaah 
pada hari jumat hukumnya wajib, maka 
mengumandangkan adzan juga menjadi wajib. 
Sedangkan adzan pada selain adzan jumat menurut 
madzhab ini hukumnya sunnah muakkadah. 

B. Lafadz Adzan 

Ada beberapa riwayat yang menyebutkan bentuk 
shighah adzan. 


1. Madzhab Hanafi dan Hanbali 

Mandzhab Hanafi dan Hanbali ini menggunakan 
lafadz adzan sebagaimana hadis dari Abdullah ibn 
Zaid ra. 


aJI S <1)1 i^ll cjil £Sl &1 &l 

illi Si I4I1 <&i Sfi ali S 1)1 I4I1 A\ % 

^1p ca))1 1wP<»_^- jl A^_Z^1 ca))1 

y Jp y coSiH' y y coSiH' 
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V! aJI V c55 I ^ST! a!wI 


Rincian lafadz diatas sebagai berikut: 

1) Lafadz takbir dengan lafadz Allahu Akbar di 
awal sebanyak empat kali. Setiap dua takbir 
disebut dalam satu suara. Allahu Akbar 
Allahu Akbar kemudian jeda. Di lanjutkan 
lagi dua takbir seperti yang pertama Allahu 
Akbar Allahu Akbar. 

2) Lafadz Syahadat ilahiyah Asyhadu alla ilaha 
illa Allah sebanyak dua kali 

3) Lafadz syahadat risalah Asyhadu anna 
Muhammadan rasulullah sebanyak dua kali 

4) Lafadz hayya 'ala ash-shalah sebanyak dua 
kali 


5) Lafadz hayya 'ala al-falah sebanyak dua kali 

6) Lafadz takbir Allahu Akbar di akhir 
sebanyak dua kali 

7) Lafadz La ilaha illa Allah satu kali 


2. Madzhab Syafi'i 


Sedangkan madzhab Syafi'i menggunakan lafadz 
adzan dari riwayat Abu Mahdzurah. Lafadz adzan 
dari riwayat ini tidak berbeda dengan lafadz dari 
Abdul la h ibn Zaid. Hanya ada tambahan tarji'. Sabda 
Arsulullah saw. kepada Abu Mahdzurah: 
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ulang sekali lagi, dan panj'angkan suaramu 
dengan dua kalimat syahadat . 4 5 

Tarji' 5 adalah pengulangan lafadz dua kalimat 
syahadat sebanyak empat kali. Dua yang pertama 
dengan suara pelan, dan dua lafadz terakhir dibaca 
keras seperti lafadz adzan yang lain. Rinciannya 
sebagai berikut: 

1) Pertama membaca Lafadz asyhadu alla 
ilaha illa Allah sebanyak dua kali secara lirih 

2) Kemudian dilanjutkan membaca lafadz 

asyhadu anna Muhammadan Rasulullah 

sebanyak dua kali secara lirih 

3) Setelah itu diualang kembali lafadz asyhadu 
alla ilaha illa Allah sebanyak dua kali secara 
keras sebagaiman lafadz adzan yang lain 

4) Setelah itu diualang kembali lafadz asyhadu 
anna Muhammadan Rasulullah sebanyak 
dua kali secara keras sebagaiman lafadz 
adzan yang lain 

5) Selebihnya sama seperti lafadz adzan pada 
riwayat Abdullah ibn Zaid 

3. Madzhab Maliki 


4 'Alauddin al-Kasani al-Hanafi (587 H), al-Badai' ash-Shan'i fi 

Tartibi asy-Syura'i, (Dar Kutub al-llmiyah, 1986), juz 1, 
h.147 

5 'Alauddin al-Kasani al-Hanafi (587 H), al-Badai' ush-Shan'i fi 

Tartibi asy-Syara'i, (Dar Kutub al-llmiyah, 1986), juz 1, 
h.147 
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Madzhab Maliki dan Abu Yusuf serta Muhammad 
ibn Al-Hasan (keduanya termasuk ulama Hanafiyah) 
berpendapat lafadz takbir di awal hanya dua kali, 
bukan empat kali. Dalilnya adalah perbuatan para 
salaf di Madinah. Dalil kedua adalah riwayat lain 
dari Abdullah ibn Zaid yang menyatakan takbir di 
awal hanya dua kali. 

C. Syarat Adzan 


1. Niat 


Menurut Malikiyah dan Hanabilah, Niat 
merupakan salah satu syarat sah adzan sebagai 
penanda masuknya waktu shalat. Hal ini 
berdasarkan keumuman hadis umar tentang niat. 


JU^/1 l2l 


sesungguhnya semua amal tergantung pada 

n ia t..." ( Muttafag 'a la i h) 


Sebagai contoh, jika ada seseorang sedang 
mengucapkan lafadz takbir untuk dzikir, setelah itu 
dilanjutkan dengan adzan tanpa takbir kembali, 
maka tidak sah. Menurut pendapat ini, jika dia 
berniat untuk adzan, maka semua lafadzanya harus 
dulang dari awal setelah berniat. 

Adapun madzhab Hanafi dan Syafi'i, niat dalam 
adzan bukan lah syarat sah, hanya dianggap sebagai 
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kesunahan. 6 

2. Berbahasa Arab 

Madzhab Hanafi dan Hanbali mensyaratkan adzan 
menggunakan Bahasa Arab. Dan dianggap tidak sah 
jika menggunakan bahasa lain walaupun diketahui 
banyak orang bahwa itu adalah terjemahan adzan. 7 

Sedangkan madzhab Syafi'i membolehkan dengan 
bahasa lain jika tidak ada yang bisa melafalkan 
bahasa Arab. Namun jika ada yang bisa melafalkan 
bahasa Arab, adzan dengan bahasa selain Arab 
dianggap tidak sah sebagaimana pendapat Hanafi 
dan Hanbali. 8 

3. Tidak Lahn (Salah Melafadzkan) 

Lahn atau kesalahan pengucapan lafadz 
kadangakala bisa merubah atau merusak makna. 
Termasuk kesalahan dalam lafadz adzan adalah 
penggunaan tanda panjang yang tidak sesuai, 
misalnya huruf ba' dalam lafadz Allahu Akbar dibaca 
pajang. Menurut jumhur ulama dari madzhab 
Maliki, Syafi'i dan Hanbali, jika kesalahan ini sampai 
merubah makna, maka adzannya dianggap batal. 
Tapi jika tidak sampai merubah makna hukumnya 


6 Syihabudin ar-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Bairut: Dar al-Fikr, 

1984) cet. Terakhir, juz 1, h.394 

7 Ibn Abidin, Radd al-Mukhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar , 
(Bairut: Dar Al-Fikr, 1992), juz 1, h. 256 

8 An-Nawawi, Al-majmu' Syarh al-Muhadzab, (Bairut, Dar al- 

Fikr), juz 3, 129 
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makruh. 9 

Namun menurut Ibn 'Abidin dari kalangan 
Hanafiyah, kesalahan ucap atau lahn hanya 
dihukumi makruh. 10 

4. Pelafalan yang Berurutan 

Lafadz adzan sudah memiliki nadzam atau 
teksnya sendiri sebagaimana yang ada di dalam 
hadis Abdullah ibn Zaid. Pendapat jumhur ulama 
mewajibnya kumandang adzan dengan lafadz yang 
sudah ada tersebut. Ketika terjadi pengucapan 
lafadz yang terbalik, tertukar urutannya, maka wajib 
diulang dari awal. * 11 

Sedangkan menurut madzhab Hanafiyah, 
melafalkan secara berurutan dalam adzan dianggap 
sebagai hukum sunah. Menurut madzhab ini, jika 
terjadi pelafalan yang terbalik maka cukup 
diperbaiki saja pada lafadz tersebut tanpa 
mengulang dari awal. 12 


9 An-Nawawi, At-majmu' Syorh al-Muhadzab, (Bairut, Dar al- 

Fikr), juz 3, 108 

10 Ibn Abidin, Radd al-Mukhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar , 
(Bairut: Dar Al-Fikr, 1992), juz 1, h.259 

11 Al-Khatib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila ma'rifati 
Ma'ani Alfadzi al-Minhaj, (Dar al-Kutub al-llmiyah, 1994), 
juz 1, h. 137 

12 'Alauddin al-Kasani al-FHanafi (587 FH), al-Badai' ash-Shan'i fi 
Tartibi asy-Syara'i, (Dar al-Kutub al-llmiyah, 1986), juz 1, 
h.149 
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5. Al-Muwalat (Berkesinambungan) 

Al-Muwalat adalah mengucapkan setiap lafadz 
adzan dengan cara berkesinambungan tanpa jeda 
dari satu kalimat dengan kalimat yang lainnya. 
Tentang apakah jika tidak berkesinambungan adzan 
menjadi tidak sah? Dalam masalah ini para ulama 
berbeda pendapat. 

Jika jeda yang terjadi hanya sesaat, baik dengan 
berbicara di sela-sela kalimat adzan, atau muadzin 
mengalami mimisan (keluar darah dari hidung), atau 
pingsan, maka tidak membatalkan adzan. Cukup 
dilanjutkan dari lafadz terakhir yang diucapkan. 
Pendapat ini dipilih oleh madzhab Hanafi, Maliki dan 
Hanbali. 

Adapun madzhab Syafi'i berpendapat, yang tidak 
membatalkan hanya bicara ringan dan diam di sela- 
sela kalimat adzan. Namun jeda karena sebab 
mimisan, pingsan walaupun sesaat bisa 
membatalkan adzan. 

Namun semua sepakat, bahwa berbicara di sela- 
sela adzan, walaupun sebentar, tetap dianggap 
makruh menurut jumhur ulama. 13 

6. Meninggikan Suara 

Madzhab Syafi'i dan Hanbali mewajibkan 
meninggikan suara ketika adzan agar tujuan adzan 
itu tercapai. Jika yang dimaksud dengan adzan 

13 Ibn Nujaim al-Mishri al-Hanafi, (w. 970 H), al-Bahru ar-Raiq 

Syarh Kanz ad-Daqaiq , (Dar al-Kitab Al-lslami, 1.1), cet. 

Kedua, juz 1, h.272 
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adalah untuk memanggil orang yang di luar masjid 
untuk melakukan shalat berjamaah. 


Namun jika adzan itu hanya untuk dirinya sendiri 
dan atau untuk jamaah yang sudah ada di dalam 
masjid, maka meninggikan suara tidak lagi menjadi 
syarat. 14 Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
kepada Abu Said al-Khudri ra. 


(iJulp <j cubf lila cAjbUJlj *}\j\ ^ 

4jls y2.Jlj o-diba 


4^1 ijj U 


sesungguhnya saya melihatmu suka kambing dan 
padang rumput (gembala), jika kamu sedang 
berada di tempat gembalamu kemudia kamu 
beradzan untuk shalat, maka angkatlah suaramu 
untuk memanggil. Karena sesungguhnya jika jin 
dan manusia mendengar sejauh suara muadzin, 
pasti akan menjadi saksi pada hari kiamat." 


Adapun menurut pendapat yang paling kuat 
menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah 
meninggikan suara adalah sunah. Hal ini 
sebagaimana sabda Radulullah saw. kepada 
Abdul la h ibn Zaid: 


14 Al-Buhuti al-Hanbali, (w.1051 H), Kusyaf al-Qina' 'o n Matni 
al-lqna', (Dar al-Kutub al-llmiyah), juz 1, h. 217 
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ajarkanlah adzan itu kepada bilal, karena dia 
lebih jauh dan lebih panjang suaranya 
dibandingkan kamu." 

D. Sunah-Sunah di Dalam Mengumandangkan 
Adzan 

1. Menghadap Kiblat 



bahwa para muadzin Rasulullah saw. mereka 
mnegumandagkan adzan dengan menghadap 
kiblat. (HR. Al-Hakim) 

2. Tartil atau Tarassul 

Tarassul adalah berhenti sejenak pada setiap dua 
kalimat takbir atau perkalimat selain takbir dengan 
durasi lebih kurang bisa untuk menjawab atau 
mengulang kalimat adzan yang sama. Contoh. Allahu 
akbar Allahu akbar (berhenti ) Allahu akbar Allahu 
akbar. Asyhadu alla ilaha illaallah (berhenti) Asyhadu 
alla ilaha illaallah, dst. 



jika kamu adzan, maka tarassul-lah 
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3. Dalam Keadaan Suci 


&&% tipS 


tidak boleh mengumandangkan adzan kecuali 
orang yang berwudhu (suci)" (HR. At-Tirmidzi) 


4. Suara Yang Bagus Dan Jauh 

dUp/P V Ajlj C£.IJaJL) 

p\ti\ yp aJ pp ti 5J1 Sfj ^ jljiJi 


sesungguhnya saya melihatmu suka kambing dan 
padang rumput (gembala), jika kamu sedang 
berada di tempat gembalamu kemudia kamu 
beradzan untuk shalat, maka angkatlah suaramu 
untuk memanggil. Karena sesungguhnya jika jin 
dan manusia mendengar sejauh suara muadzin, 
pasti akan menjadi saksi pada hari kiamat." 


5. Menutup Lubang Telinga Dengan Ujung Jari 

''JJtp jl y>\ pdhi J a^Ip ^ <JUl 

Aj j» ; Jlij caJSI (3 


sesungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan 
Bilal untuk meletakkan dua jarinya dikedua 
telingannya, kemudian beliau bersabda: "itu akan 
menjadikan suaramu lebih tinggi." (HR. Ibn Majah) 
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6. Adzan Dengan Berdiri Tegak 


berdirilah wahai Bilal, dan kumandangkanlah 
adzan untuk shalat." (muttafaq 'alaihi) 


7. Yang lqamah Adalah Yang Adzan 

jt o 

p 3&I ^5)! Jlll jl Sljli Oil 

**J> J! < < ^ ^ 0 ^ ^ ^ C 0 x x ^ 'z & $ 

jil £ jil Ji 1>-I j} :XJ-bj 


sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ziyad 
ibn al-Harits ash-Shuda'i, ketika dia 
mengumandangkan adzan dan kemudian Bilal 
ingin mengumandangkan iqamahnya, maka 
Rasulullah saw bersabda: "sesungguhnya saudara 
Shuda' dia yang telah mengumandangkan adzan, 
siapapun yang mengumandangkan adzan maka 
dia yang melakukan igamah." (HR. Ahmad) 
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Bab 3: Hukum-Hukum Terkait Adzan 


A. Adzan Bukan untuk Penanda Masuknya Waktu 

Shalat 

Pada awal pensyariatannya, adzan hanya 
digunakan sebagai penanda masuknya waktu shalat. 
Karena ketika itu pemberitahuan waktu shalat 
hanya dilakukan secara alami tanpa cara khusus. 
Siapapun yang mengetahui waktu shalat telah 
masuk, maka akan memberitahukannya kepada satu 
orang ke orang lainnya. Sampai pada akhirnya, 
datanglah Abdullah ibn Zaid dengan mengisahkan 
mimpinya tentang lafadz adzan. 

Kemudian pertanyaannya, bolehkan lafadz adzan 
tersebut dipakai atau dikumandangkan dalam 
berbagai keadaan selain sebagai penanda masuknya 
waktu shalat fardhu? 


Imam an-Nawawi mengatakan pendapat 
sebagaimana disebutkan oleh Ibn Hajar al-Haitami, 
salah seorang ulama syafi'i menyebutkan: 


iIj i I jlSI ^ \j £I jlii!I A9 

& o 2 9 * 9 o ° ° 

tijLljj j^o 4jUb>- c-Li 
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...bjjJJ JJI ^Js- Llbi oJJb 


Ada kalanya adzzan disunahkan selain untuk 
penanda masuknya waktu shalat, peperti adzan 
ditelinga anak yang baru lahir , adzan ketika 
keadaaan gundah gulana, orang yang terkena 
gangguna jin , saat marah, adzan saat 
menghadapi perilaku buruk dari manusia maupun 
hewan , ketika berkecamuk perang, ketika 
terjadikebakaran, ketika menurunkan janazah ke 
liang lahat dengan dalil kiyas terhadap anak yang 
baru lahir... 


Pendapat ulama madzhab Syafi'i ini berdasarkan 
beberapa hadis berikut ini: 

cJtj :JU *J\ l^\j j) J, &\ 

jjjfz jii j ji-j aIIp $1 

4jjJj (j\>- 


Dari Ubaidillah ibn Abi Rafi' dari bapaknya, dia 
berkata: Saya melihat Rasulullah saw. 

mengumandangkan adzan di telinga Al-Hasan 
ketika baru dilahirkan oleh Fathimah (HR. At- 
Tirmidzi) Imam at-Tirmidzi mengatakn hadis ini 


15 Ibn Hajar al-Haitami , Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh a I-M i n haj, 
(Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1983), juz 1, h. 
461 
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adalah hadis shahih. 


16 


4 J jJj /y* ijli aJLp lih 31 

^I oJ-viaj °i (3 ^g4JLSl Aol ci jill 

jl^Jl 


Rasulullah saw. bersabda: siapa saja yang 
mendapatkan kelahiran anak , kemudian 
mengumandangkan adzan di telinganya sebelah 
kanan, kemudian mengumandangkan igamah di 
telinga kiri, maka dia tidak adak diganggu oleh 
Ummu Shibyan (salah satu jenis Jin yang 
menganggu anak bayi) 

Selanjutkanya dari madzhab Hanbali. 17 Mereka 
berpendapat, adzan hanya dikumandangkan untuk 
penanda waktu shalat, dan di telinga bayi yang baru 
lahir. Tidak lebih dari itu. Sedangkan madzhab 
Hanafiyah, 18 memiliki pendapat yang relatif sama 
seperti madzhab Syafi'i. 

Madzhab Maliki juga membolehkan 
mengamalkan adzan-adzan tersebut sebagaimana 
yang disebutkan oleh madzahab Syafi'i, dII. Hanya 


16 Abdurrahman Al-Mubarahfuri (w.1353 H), Tuhfatul 
Ahwadzi Syarh Jami At-Tirmidzi, (Bairut: Dar al-Kutub Al- 
llmiyah) juz 5, h.89 

17 Al-Buhuti al-Hanbali, (w.1051 H), Kasyaf al-CUna' 'an Matni 
al-lqna', (Dar al-Kutub al-llmiyah), juz 1, h. 212 

18 Ibn Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala ad-Dur al-Mukhtar, (Bairut: Dar Al-Fikr, 1992), 
juz 1, h.258 
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saja Imam Malik menganggap semua itu sebagai 
perbuatan bicTah. 19 


Adzan-adzan tersebut bersifat khusus dan untuk 
keadaan khusus, dan tentu dalam pelaksanaannya 
tidak sama persis dengan pelaksanaan adzan 
sebagai penanda masuknya shalat. Sebagai contoh, 
adzan di telinga anak yang baru lahir tidak perlu 
dikumandangkan dengan keras, apalagi 
menggunakan pengeras suara. Ini bisa membuat 
bingung banyak orang. 

B. Adzan untuk Shalat Fardhu yang Terlewat 
(qadha') 


Secara umum, adzan disyariatkan untuk setiap 
lima waktu shalat wajib, baik ketika mukim maupun 
safar, shalat sendiri maupun jamaah, atau 
dilaksanakan secara ada' (pada waktunya) maupun 
secara qadha'. Pendapat ini disepakati oleh jumhur 
ulama. 20 Bahkan pendapat ini merupakan pendapat 
mu'tamad dalam madzahab Syafi'i. 


^ ol / 's- 

4XP 3S 1x5 y\ (SjJ UJ 

CjjJjlfiJl ,j-£- A^Ip aWI 4^ JJb^3 

jlS\3 <. IIj bcJlp \ i -> -1 ; JlS c AJd>\j 


19 Al-mausu'ah al-fiqhiyah al-Kuwaitiyah , (Kuwait: Dar as- 
Salam, 1.1), juz 2, h.373 

20 Abu lshaq Asy-Syairazi (w. 476 H), Al-Muhadzab fi Fiqh al- 
Imam Asy-Syafi'i, (Dar al-Kutub al-llmiyah), juz 1, h. 66 
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i-j di *k\ Jb &\ Jji-j ^ Jjt 

I^Sjl :Jll ^ udi :Jli j 
IpS f . JjJ ^dJ! odijl iSl jd cllgl 
Jli .^ s-^-i 14^5 t^*-* cJ 15" 5Uk-jr 

c 'J. l“l -,/g - -a LlJ-P lo a-»-' !oSlxi Jli . £.La 

Jj-Ij ^1-^3 tfidt 2 JI Jd jii Uj tl> 

tolUJl ^^1^2 Y (d"J aILp 4&( 

(^-L~«). (y) J5"5dU5"^1^3 


Abu Qataqah Al-Anshari meriwayatkan (di 
dalamnya ada kisah): Rasulullah saw. berbelok 
keluar jalan (untuk istirahat), dan meletakkan 
kepalanya seraya bersabda: "jagalah shalat kita." 
Dan ketika itu yang paling pertama bangun 
adalah Rasulullah, dan matahari sudah mulai 
terbit. Dan kami bangun dengan terkaget. 
Kemudian beliau berka: "naiklah (di atas 
tunggangan.)" dan kami naik kemudian mulai 
berjalan. Ketika matahari sudah meninggibelaiu 
turun (dari tunggangannya). Kemudian beliau 
meminta bejana wudhu, dan saya punya 
beberapa air untuk wudhu. Selanjutnya beliau 
berwudhu dengan wudhu yang lebih irit dari 
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biasanya. Dan masih tersisa air di bejana tersebut. 
Kemudian beliau bersabda: "simpan bejana 
wudhumu itu, akan ada untuknya kabar gembira." 
Selanjutnya Bilal mengumandangkan adzan , dan 
Rasulullah melakukan shalat sunnah dua rakaat 
kemudian dilanjutkan shalat Shubuh. Kemudian 
beliau melakukan rutinitas sebagaiman yang 
beliau lakukan setiap harinya. (HR. Muslim) 

Sedangkan madzhab Maliki berpendapat, tidak 
perlu mengumandangkan adzan untuk shalat yang 
sudah terlewat waktunya (faitah). Bahkan adzan 
pada saat itu dihukumi makruh. Karena hukum asal 
pensyariatan adzan untuk penanda waktu shalat. 21 

Kemudian Jumhur ulama berbeda pendapat jika 
shalat yang terlewat tersebut jumlahnya lebih dari 
satu. Sebagai contoh, terlewat shalat dhuhur dan 
shalat ashar karena lupa atau karena ketiduran. 
Apakah perlu dikumandangkan adzan satu kali 
untuk dua shalat atau masing-masing shalat dengan 
adzan yang berbeda? 

Madzhab Hanafi berpendapat, 22 yang lebih utama 
adalah setiap shalat menggunakan adzan sendiri- 
sendiri. Sedangkan madzhab Syafi'i dan Hanbali 23 


21 Abu Abdi Nah Al-Maliki (w. 1299 H), Manh al-Jalil Sayrh 
Mukhtashar KhaiH, (Bairut: Dar al-Fikr, 1.1), juz 1, h. 122 

22 'Alauddin al-Kasani al-Hanafi (587 H), al-Badai' osh-Shan'i fi 
Tartibi asy-Syora'i, (Dar Kutub al-llmiyah, 1986), juz 1, 
h.154 

23 Ibn Qudamah (w.620 H), al-Mughni, (Maktabah al-Qahirah, 
1968), juz 1, h. 419 
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berpendapat adzan hanya satu kali di awal, dan 
untuk shalat selanjutnya cukup dengan iqamah. 
Madzhab Hanafi pun membolehkan cara ini. 

Dalam hal ini, ada perbedaan riwayat tentang 
tatacara Rasulullah saw. qadha' pada shalat yang 
terlewat di saat perang khandak. Riwayat pertama 
menyebutkan, beliau memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan setiap shalat beserta 
iqamahnya. Riwayat kedua menyebutkan adzan 
hanya di awal saja, dan shalat selanjutnya hanya 
dengan iqamah. Dan riwayat ketiga, pada setiap 
shalat hanya cukup pakai iqamah tanpa kumandang 
adzan. 

Imam Syafi'i sendiri di dalam al-Umm justru 
memilih riwayat yang ketiga, yaitu semua shalat 
yang terlewat (diqadha') masing-masing cukup 
dengan satu iqamah tanpa adzan. Terlebih lagi jika 
shalat itu dilakukan sendirian (munfarid) dan tidak 
mengharapkan datangnya jamaah. Karena maksud 
dikumandangkannya adzan adalah agar orang-orang 
berkumkul untuk shalat jamaah. Pendapat Imam 
Syafi'i ini berbeda dengan pendapat yang dipilih 
oleh madzhab (murid-muridnya). 24 

C. Adzan untuk Dua Shalat Yang Dijama' 

Jika dalam satu kesempatan perlu melakukan 
jama' shlat, Dhuhur dan Ashar, atau Magrib dan 
Isya', maka adzan cukup dilakukan satu kali di awal. 


24 Abu lshaq Asy-Syairazi (w. 476 H), Al-Muhadzab fi Fiqh al- 
Imom Asy-Syafi'i, (Dar al-Kutub al-llmiyah), juz 1, h. 62 
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Hal ini seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah 
saw. ketika menjama' shalat Maghrib dan Isya' di 
Muzdalifah satu dengan satu kali adzan di awal, dan 
iqamah pada masing-masing shalat. ini pendapat 
yang dipilih oleh madzhab Hanafi, 25 Syafi'i 26 dan 
Hanbali dan sebagian Maliki. 


\j$ • • • 

... ij Oiib 


hingga Rasulullah sampai di Muzdalifah, 
kemudian beliau shalat Maghrib dan Isya' dengan 
satu adzan dan dua Igamah (HR. Muslim) 


Namun pendapat yang masyhur dari kalangan 
madzhab Maliki adalah shalat yang dijama 
menggunakan adzan dan iqamah masing-masing. 27 

D. Adzan di Masjid yang Telah Selesai 
Melaksanakan Shalat Jama'ah 

Dalam sebuah masjid telah selesai dilaksanakan 
shalat berjamaah. Beberpa saat kemudian datang 
seseorang atau rombongan untuk melaksanakan 
shalat yang sama. Apakah perlu mengumandangkan 
adzan lagi? 


25 'Alauddin al-Kasani al-Hanafi (587 H), al-Badai' osh-Shan'i fi 
Tartibi asy-Syara'i, (Dar Kutub al-llmiyah, 1986), juz 1, 
h.152 

26 An-Nawawi, Al-majmu' Syarh al-Muhodzob, (Bairut, Dar al- 
Fikr), juz 3, h.83 

27 Al-Hithab ar-Ruaini al-Maliki (w.954 H), Mawahib al-Jalil fi 
Syorh Muhtashor Khalil , (Dar al-Fikr, 1992), juz 1, h. 468 
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Menurut madzhab Syafi'i, 28 rombongan yang baru 
datang ini disunahkan mengumandangkan adzan 
dan iqamah kembali. Hanya saja dengan sura lirih 
cukup didengar oleh jamaah baru tersebut dan tidak 
menggunakan suara keras karena dikhawatirkan 
menimbulkan kebingungan masyarakat, sedangkan 
madzhab Hanbali 29 memberikan pilihan, boleh 
melaksanakan adzan boleh tidak. 


Kedua pendapat di atas berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la: 

(j dJJL* ^ \li y> ;Jls jLiiP (j*.! 

pju i \_ci_S_s ; JlS 

^ jili j ilJJSj 

l*j jj! oljj . 


Dari al-Ja'd Abi Utsman berkata: Anas ibn Malik 
berpapasan dengan kami di masjid Bani 
Tsa'labah , kemudian berkata: apakah kalian telah 
sholat? Kami menjawab: lay. Ketika Itu adalah 
waktu shalat Shubuh. Kemudian dia 
memerintahkan seseorang untuk 

mengumandangkan adzan dan igamah, dan dia 
menjadi Imam untuk sahabat-sahabatnya. (HR. 


28 An-Nawawi, Al-majmu' Syarh al-Muhadzab, (Bairut, Dar al- 
Fikr), juz 3, h.85 

29 Ibn Qudamah (w.620 H), al-Mughni, (Maktabah al-Qahirah, 
1968), juz 1, h. 421 
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Abu Yo'la) 

Sedangkan madzhab Hanafi merinci masalah ini 
sebagai berikut: 30 

■ jika ada masjid yang memiliki jamaah tetap, 
kemudian datang rombongan (pendatang) 
dari luar mengumandangkan adzan dan 
iqamah serta mereka melakukan sholat 
terlebih dahulu, maka jamaah tetapnya 
tetap boleh mengumandangkan adzan dan 
iqamah untuk kedua kalinya. 

■ Namun jika sebaliknya, jamaah tetap sudah 

mengumandangkan adzan dan iqamah 
serta shalat berjamaah, kemudian datang 
jamaah baru (pendatang atau musafir), 
mereka tidak boleh lagi 

mengumandangkan adzan dan iqamah 
kembali. 

■ Ada masjid tidak memiliki jamaah tetap, 
seperti contoh masjid di terminal atau 
dipinggir jalan, yang shalat di situ adalah 
para musafir, maka pada setiap jamaah 
yang datang boleh mengumandangkan 
adzan dan iqamah. 

Sedangkan madzhab Maliki secara tegas 
mengatakan, tidak ada lagi adzan untuk jammah 
yang kedua dan seterusnya. Adzan hanya ada di 


30 'Alauddin al-Kasani al-Hanafi (587 H), al-Badoi' ash-Shan'i fi 
Tartibi osy-Syora'i, (Dar Kutub al-llmiyah, 1986), juz 1, h. 
153 


muka | daftar isi 




Halaman39dari52 


jamaah pertama. 31 

E. Panggilan atau Seruan untuk Berjamaah Shalat 
Sunnah 


Para ulama sepakat bahwa adzan disyariatkan 
hanya untuk shalat wajib lima waktu. Selain sebagai 
penanda masuknya waktu shalat, juga digunakan 
untuk panggilan shalat berjamaah. Oleh sebab itu, 
tidak ada kumandang adzan dan iqamah untuk 
shalat jamaah sunnah, seperti shalat iedain (Fitri 
dan Adha), shalat gerhana, tarawih, istisga', dll. 


&>\ Jji-j y/? y ys- 

Vj jyu Cjyy* 4-^Lp 



Dari Jabir ibn Samurah dia berkata: Saya pernah 
melakukan shalar 'ied lebih dari sekali atau dua 
kali bersama Rasulullah saw. tanpa adzan dan 
iqamah (HR. Muslim) 


Untuk isyarat dimulainya shalat-shalat sunah 
tersebut, menggunakan lafadz ash-shalatu Jamiatun. 
Dan Jumhur ulama semua menggunakan lafadz 
tersebut. Sebagaimana hadis Aisyah yang berbunyi: 




31 Al-Hithab ar-Ruaini al-Maliki (w.954 H), Mawahib al-Julil fi 
Syarh Muhtashor Khalil , (Dar al-Fikr, 1992), juz 1, h. 468 
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A-j d* &\ &\ Jji-j 

4jL«L>- 0*^k^]\ 


Dari Aisyah ra. dia berkata: Telah terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah saw. kemudian 
beliau mengutus seorang penyeru untuk 
memanggil dengan kalimat "ash-shalatu 
Jamiatun" atau shalat berjamaah. (HR. Muslim) 


F. Adzan Sholat Jum'at 

Adzan pada shalat jumat adalah salah satu 
persoalan fikih yang sering dibincangkan oleh umat 
Islam. Baik di kalangan ulama maupun di kalangan 
awam. Ada sebagian masjid yang mengamalkan satu 
kali adzan dan ada yang mengamalkan dua kali 
adzan. Walapun ini termasuk masalah khilafiyah 
klasik, tapi ada baiknya persoalan ini dibahas lebih 
detai menurut ulama madzhab. 


Namun secara umum pelaksanaan shalat jum'at 
dengan dua adzan sebagaimana yang dilakukan 
pada masa khalifah Utsman ibn Affan lebih banyak 
disukai oleh para ulama madzhab dengan rincian 
sebagai berikut: 


Madzhab Hanafi berpendapat, adzan pertama 
pada shalat jumat ini dijadikan patokan untuk 
meninggalkan jual beli dan bersegera menuju shalat 
Jum'at. Hal ini sebagaimana yang disebutkan Ibn 
'Abidin: 


Oji d j/J' OlSta JJpi IfeJI t 


^r33 
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4jJj jj \j bjli jijpj .(jbaZLC- (j-^j (3 lI? O^j (3 ij" 

(31 


Dan wajib bersegera menuju shalat juma'at dan 
wajib meninggalkan perniagaan dengan adzan 
pertama, ini pendapat yangpaling shahih menurut 
madzhab, walaupun hal ini belum ada pada 
zaman Rasulullah sawdan baru ada pada zaman 
Utsman ibn Affan. Kemudian adzan kedua 
dikumandangkan di hadapan Khatib (ketika naik 
minbar)" 

Begitupun madzahab Maliki, mereka juga 
mengamalkan syariat adzan dua pada shalat Jumat. 
Syihabidin al-Maliki mengatakan: 

151 :ob r l5l l^Jj 

^ ^ o s ° «j "i’ “% ** o° '' 

3 J3-I £j .9 I5ls jkloJl 


Shalat Jumat itu memiliki dua adzan: yang 
pertama dilakukan di atas menara, dan yang 
kedua di hadapan Imam (khatib) ketika telah naik 
di atas minbar , ketika selesai j maka dimulai 
khutbah." 

Dalil tentang dua adzan ini sebagaimana dalam 


32 Syihabuddin al-Maliki (w.732 H), Irsyad as-Saiik ila Asyraf 
al-Masalik fi Fiqhi al-lmam Malik (Mesir: Mathba' 
Musthafa al-Babi), juz 1, h. 27 

muka | daftar isi 




Halaman42dari52 


hadis dari Saib ibn Yazid: 

4jji i)\S ": J\i jjjj 

^ M* f^V' 'M 

(jLoJp l)\S' La-Ls <xWl j^S*^ ^SsJ <3',? 

5-jjlJjJl ^Js- cJliil 5-IJjJl J>lj 4JP 4jji 

Dari As-Saib ibn Yazid dia berkata: Dahulu adzan 
pada hari Jumat pertamanya ketika imam duduk 
di atas minbar, pada masa Rasulullah sawAbu 
Bakar , dan Umar ra. Ketika pada masa Utsman 
umat ilslam semakin banyak , maka ditambah 
menjadi tiga yang dilakukan di tempat keramaian. 
(HR. Bukhari) 

Yang dimaksud tiga panggilan dalam hadis ini 
adalah dua adzan dan satu iqamah. 

Hanya saja, Imam malik ketika ditanya tentang 
adzan mana yang diharamkan jual beli, beliau 
mengatakan adzan dimana Imam naik ke atas 
minbar. 

I I 4 j _9 yd I UjJ I (_£ I y£- lLD Lo 

jyooJi (Js- jjaJLs- 4j (^JJI : JLfli 

Imam Malik ditanya tentang adzan mana yang 
ada larangan bagi umat Islam melakkan jual beli?, 
beliau menjawab: adzan yang dikumandangkan 
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ketika imam duduk di atas minbar (adzan 
kedua). 33 

Sebagian madzhab Syafi'i berpendapat lebih baik 
satu adzan, dan sebagian yang lain mengamalkan 
dua adzan. Riwayat di dalam kitab Al-Bayan 
menyebutkan: 

lllSI jSjp (jl ijl9 (_jLs 

K". J13 u_>jj Cy 1 ^ b«*J I ^ hd I aas- I Uj>- I ^ 

4JJl - 4A)I c- ^Js- jlS^I 

LoJl9 IjISI - j-p-^JI ^bobll ISj - 

(jSI-9 (jlS^Jb j^ol . <ObxlC- (jS" 

. JjsSl sljJjJl 4_> jisjj (jtv9 <4_> 




al-Muhamili berkata: Imam asy-Syafi'i berkata: 
saya lebih suka shalat Jum'at diadzani dengan 
adzan pertama yaitu ketika Imam di atas minbar. 


33 Syihabuddin al-Maliki (w.732 H), Irsyad as-Saiik ila Asyraf 
al-Masalik fi Fiqhi al-lmam Malik; (Mesir: Mathba' 
Musthafa al-Babi), juz 1, h. 27 
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Sebagaimana hadis as-Saib ibn Yazid: Dahulu 
adzan Jumat pada masa Rasulullah saw. Abu Bakr 
dan Umar ketika imam berada di atas minbar 
dengan satu adzan. Ketika pada masa Ustman, 
orang-orang (kaum muslimin) sudah benyak 
jumlahnya, maka dia memerintahkan untuk 
dilakukan adzan ke dua, kemudian dilakukanlah 
adzan tersebut. Dan adzan Utsman dilakukan di 
keramaian seperti penduduk pasar. 


Imam Syafi'i berkata lagi: Saya lebih suka 
melakukan apa yang dilakukan pada masa 
Rasulullah saw. Abu Bakr dan Umar. 34 


G. Gaji atau Upah Adzan 

Dalam permasalah upah muadzin ini, ada hadis 
dari Utsman ibn Abi AI-'Ash: 


: jli - aIp &! jj Jj l)U1p 

oJl :JllS .^ y» 

« 1^-1 


Dari Utsman ibn Abi al-'Ash ra. Dia berkata: 
Wahai Rasulullah, jadikanlah saya imam shalt 
untuk kamumku. Rasulullah menjawab: "Ya, kamu 


Abu al-Husain Al-Yamani asy-syafi'i (w.558 H), Al-Bayan fi 
Madzhabi al-lmam Asy-Syafi'i, (Jedah: Dar al-Minhaj, 
2000), cet. 1, juz 2, h. 88 
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imam untuk kaummu , dan ikutlah (perhatikanlah) 
orang-orang lemah di antara mereka , dan 
angkatlah seorang muadzin yang tidak mengambil 
upah adzannya." (diriwayatkan Imam Lima, dan 
Imam At-Tirmidzi menghasankan hadis ini( 
sedangkan Imam al-Hakim menshohihkannya) 


Hukum awal seorang muadzin adalah harus ihlas 
tidak mengambil upah dari adzan yang dia lakukan. 
Karena tidak ada yang diharapkan seorang 
muadzain kecuali pahala dari Allah swt. Rasulullah 
bersabda: 


jllSl jy» Og.\y aJ 







X * £ 


J* 


siapa saja yang mengumandangkan adzan selama 
tujuh tahun dengan hanya mengharap pahala, 
maka akan ditetapkan baginya dijauhkan dari 
a pai neraka." (HR. Ibn Majah) 


Persoalannya sekarang, adakah orang yang secara 
suka rela meluangkan waktu untuk siap adzan di 
lima waktu sholat sehingga adzan tetap dilakukan 
pada waktunya. 

Imam ash-Shan'ani di dalam kitab Subulussalam 
menyampaikan pendapat beberapa madzhab. 
Menurutnya, Syafi'iyah membolehkan mengambil 
upah adzan walapun tetap dinilai makruh. 
Sedangkan al-Hadawiyah dan Hanafiyah 
menganggap haram dengan pedoman hadis di 
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atas . 35 

Jika tidak ada sukarelawan untuk menjadi 
muadzain tetap, dan adzan menjadi tidak terarur, 
maka sebagian membolehkan memberi upah karena 
alasan hajah (kebutuhan). Pendapat ini juga 
dibenarkan oleh sebagian madzhab Hanafiyah, 
Imam Malik, sebagian Syafi'iyah dan satu riwayat 
dari Imam Ahmad 36 . 

Tentu dalam hal upah muadzin ini yang dinilai 
bukan adzannya, tapi usaha menyempatkan dan 
meluangkan waktu untuk watu yang lama. 


35 Ash-Ashan'ani, Subulussalam Syarh Bulughul Maram min 
Jami' Adillah al-Ahkam, (kairo, Dar al-bayan al-Arabi), juz 1, 
h.211 

36 Badai', juz 1, h. 152. lihat juga: al-Mughni, juz 1, h.315 
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L Pengantar 


Menilai tasawuf sebagai sesuatu yang 
menyimpang bukanlah perkara ringan, apalagi 
tasawuf sudah ada sejak lama dan tumbuh bersama 
tumbuhnya fiqih Islam. Bila ada penyimpangan- 
penyimpangan, itu hanyalah penyimpangan oknum 
atau sekelompok orang yang menisbatkan diri 
kepada tasawuf. 

Penyimpangan suatu kelompok dalam satu 
gerbong ilmu sudah biasa terjadi, seperti dalam 
akidah, kita bisa lihat kelompok menyimpang seperti 
Khowarij dan Mujossimoh, dalam fiqih juga, ada yang 
mutasahil seperti orang-orang liberal ada juga juga 
yang mutasyadid. 

Namun yang pasti, tasawuf sudah ada sejak 
generasi emas umat Islam dan keberadaanya diakui 
oleh para ulama, bahkan Ibnu Taimiyah (w 728 H) 
menulis kitab khusus tentang tasawuf yang beliau 
namai Fiqh at-Tasawuf. 


Sebagian umat Islam memandang tasawuf adalah 
sebagai sesuatu yang menyimpang dalam ajaran 
agama, mungkin karena persepsi yang keliru, 
padahal tidak boleh seseorang itu menghukumi 
sesuatu berdasarkan persepsi yang keliru, tetapi 
harus berdasarkan fakta dan kenyataan, syekh 
Utsaimin mengatakan; 




daftar isi 



Hlm 6 dari 26 


q£- ^j.9 p^wJ! ^Js- 

liLli dja ^So>J! (j^Sl) • LSlj Oj^^ato (j! d_*J 

^ I Jj>- (JJb>- ^Ilj c^9 I^JJ 


"Dan di antara kaidah yang sudah dikenal dan 
tetap di kalangan ahli ilmu adalah "hukum atas 
sesuatu terlahir dari persepsi atas sesuatu itu". 
Maka janganlah kamu menghukumi sesuatu 
kecuali setelah kamu melihatnya dengan persepsi 
yang utuh, agar nanti hukum yang kamu berikan 
memang sesuai dengan kenyataan, kalau tidak 
seperti itu, maka akan timbul ketimpangan yang 
besar" 


1. Prinsip Dalam Beragama 


Seorang muslim ketika berkomitmen kepada 
Islam, maka dia akan mengambil seluruh ajaran dan 
ketentuan yang telah ditetapkan Islam. Mengambil 
sebagian ketentuan karena sesuai hawa nafsu dan 
meninggalkan sebagian karena tidak sesuai hawa 
nafsu adalah perangai buruk dari umat Yahudi dan 
merupakan sebab kebinasaan. Allah * berfirman: 


% \j>- j,/»* LxSsJI ^y2jtdi (jI 

jj,j Ojyjj 4AllaJl j bJuJl 3 tsy>~ ^i lLUS 


"Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al 


1 Syarh al-Ushul Min llmi al-Ushul, Hal. 604 

2 QS al-Baqarah ayat 85 
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Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian 
yang lain? Tiadalah balasan bagi orang yang 
berbuat demikian daripadamu, melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari 
kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang 
sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang 
kamu perbuat" 

Imam Ahmad (w 241 H) dalam musnadnya 
membawakan sebuah hadits: 


^9^43-L) t^Ju_9 (j-a C4 vSJl&! IJl^j L) 


(j j t^O>^jLuul 


4^3ju Jj <Ly3_*j 4^3ju (Jj-o 


^oJL]L^2>- Lo^ c 4j !^_Lo_C- 19 <4Joo Lx 9 (lyhjo 

r 4Jb J! 0 


"Tenanglah wahai kaum, inilah yang telah 
membinasakan umat-umat sebelum kalian, 
mereka menentang Nabi yang diutus kepada 
mereka dan mempertentangkan sebagian Taurot 
dengan sebagian lainnya. Sesungguhnya ai-Ctur'an 
tidaklah diturunkan untuk mendustakan sebagian 
ayat dengan ayat lainnya, justru membenarkan 
satu sama lain. Apa yang telah kamu mengerti dari 
al-Qur'an maka amalkanlah, adapun yang kamu 
tidak mengeritanyakanlah pada orang alim yang 
mengetahui maksudnya" 

Penulis sengaja menulis prinsip ini, agar menjadi 


3 HR. Ahmad 
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pengantar untuk pembahasan berikutnya, karena 
memang yang akan dibahas adalah suatu hadits yang 
harus dipahami dan diambil maknanya secara 
keseluruhan. 

2. Hadits Jibril as 


Suatu hari Rasulullah st duduk bermajelis bersama 
sahabatnya, tiba-tiba datang seorang yang nampak 
asing menghampiri majelis beliau, rambutnya sangat 
hitam, bajunya sangat putih, bersih dan rapih, tidak 
seperti seorang musafir yang telah melakukan 
perjalanan panjang. 

Kemudian orang ini mendekati Rasulullah st, 
semakin dekat, sampai-sampai dia menempelkan 
kedua lututnya kepada lutut Nabi, kemudian 
meletakkan dua telapak tangannya ke atas dua paha 
Nabi, kemudian terjadilah tanya Jawab antara 
mereka berdua: 


fSU-V' : S J* ^ S 

caJoI d)! j awI Sh aJ \Sl (jl (jl 

jj OJJj C0*>W2J| 

: J15 . j I 

caSoLj ol • cjbc*yi . a5j_u2jJ 

Oj^>- jjJJlj J 4 ^33^3 4 ‘3Aj3 <,4 d^3 4 <x5vj*^3 

cjbc^>-*yi ; Jil : Jll •$3^' 3 
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4iU otjj ^ O L® o\y ijJjiS' ajo! jJbtS <jl ! 


"Wahai Muhammad', beritahukan kepadaku 
tentang Islam". Nabi #' menjawab: "Islam adalah 
kamu bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi 
dengan benar melainkan hanya Allah, dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah; 
menegakkan shalat; menunaikan zakat; berpuasa 
di bulan Ramadhan, dan kamu menunaikan haji ke 
Baitullah, jika kamu mampu melakukannya", lelaki 
itu berkata,"Kamu benar, "maka kami heran, ia 
yang bertanya ia pula yang membenarkannya. 
Kemudian ia bertanya lagi: "Beritahukan 
kepadaku tentang Iman". Nabi menjawab: "Iman 
adalah, kamu beriman kepada Allah; malaikatNya; 
kitab-kitabNya; para Rasul-Nya; hari Akhir, dan 
beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang 
buruk", ia berkata, "Engkau benar". Dia bertanya 
lagi: "Beritahukan kepadaku tentang Ihsan". Nabi 
$menjawab:" Hendaklah kamu beribadah kepada 
Allah seakan-akan kamu melihatNya, kalaupun 
engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia 
melihatmu". 

Hadits tersebut adalah hadits yang dikenal dengan 
sebutan hadits Jibril, hadits yang memiliki kedudukan 
tinggi dalam Islam, berkata Imam al-Qurthuby (w 671 
H): 

LoJ p! 4j (Jlflj (jl IJl& 


4 HR. Muslim 
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o 


I ^oJ-C- q_o 


"Hadits ini layak disebut sebagai ummu sunnah, 
induknya sunah, itu dikarenakan kandunganya 
yang menghimpun ilmu sunah secara global" 

Imam Nawawi (w 676 H) mengomntari hadits ini: 

I If- i^J I J Co lAj>J I I Jjb (j I ^oJLC-1^ 

<Jj L-AjIIoDI^ <^_9jL*_oJI 3 


"Dan ketahuiah , bahwa sesunggunya hadits ini 
menghimpun berbagai macam jenis ilmu, ma'rifah 
(pengetahun), adab dan hal-hal tersirat , bahkan 
hadits ini merupakan pokok ajaran Islam" 

Ibnu Daqiq (w 702 H) berkata: 


OJj libj I 0 J 3 ^.Lh-C 


IJCb 


4j*j=* l^JfT 4 ju jdj JI t 4jJ^ LJIj Oyk UaJ I J I 






4Jlx*JI 4Juo^hj 

UJ ol^JI :4 j?oLqJI LU \j£ 4J^JJ 

(JU-O ^ya 4JLLo^22J 


"Hadits ini hadits yang agung, mencangkup 
seluruh fungsi dan kedudukan amal dhohir dan 
amal batin , semua ilmu tentang syariat Islam 
merujuk kepada hadits ini dan tercabang 


5 Fath al-Bari li Ibn Haj'r (125/1) 

6 Syarh an-Nawawi 'ala Shohih Muslim (160/1) 

7 Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah li Ibni Daqiq al-'ld hal. 29 
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daripadanya, itu semua karena hadits ini 
mengandung ilmu sunah secara keseluruhan, dia 
seperti induknya sunah sama halnya seperti al- 
Fatihah yang dinamai induk al-Qur'an, karena 
kandungannya yang berisi makna-makna al- 
Qur'an secara keseluruhan" 

Cukuplah persaksian dan penjelasan ulama-ulama 
besar yang mengatakan keagungan hadits Jibril ini 
dan bahwasannya hadits ini memuat ajaran Islam 
secara menyeluruh atau paling tidak hadits ini 
sebagai dasar dari semua ajaran Islam yang 
bercabang-cabang. 
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B. Dasar Fiqih dan Tasawuf 


Di akhir hadits Jibril, Nabi menjelaskan kepada 
Umar dan sahabat lainnya bahwa yang datang ke 
majelis beliau adalah malaikat Jibril, dia datang untuk 
mengajarkan agama Islam kepada para Sahabat; 


4ili 


"Dia adalah Jibril , datang kepada kalian untuk 
mengajarkan kepada kalian agama kalian" 

Bayangkanlah suatu majelis yang mana 
pengajarnya adalah Rasulullah dan malaikat Jibril dan 
pendengarnya adalah para sahabat, sungguh indah 
dan luar biasa. 


Mengapa Rasulullah mengatakan bahwa 
kedatangan malaikat Jibril adalah untuk mengajarkan 
agama Islam? Itu karena pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan kepada Rasulullah menghimpun dasar- 
dasar dan jenis-jenis ilmu yang ada dalam Islam, Ibnu 
Rajab al-Hanbali mengatakan: 





IJLa" iOjJ-l (j 4All 




ciiJS 4(jA-ooAH 4 4(jAo^l ^ 1)^3 
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"ini adalah hadits yang sangat agung, 
mencangkup semua penjelasan agama, oleh 
sebab itu Rasulullah bersabda pada akhir hadits 
tersebut: "Dia adalah Jibril , datang kepada kalian 
untuk mengajarkan kepada kalian agama kalian" 
setelah menjelasakan kedudukan Islam, 
kedudukan Iman dan kedudukan Ihsan, yang mana 
itu semua dijadikan sebagai agama" 

Ibnu Rajab kemudian melanjutkan penjelasannya, 
bahwa yang dimaksud Islam dalam pertanyaan 
malaikat Jibril adalah setiap amal anggota tubuh yang 
dohir (tampak) baik itu berupa perbuatan atau 
ucapan. Intinya semua kewajiban berupa amalan 
dohir yang dibebankan kepada manusia adalah apa 
yang dimaksud Islam dalam hadits Jibril. Di antara 
dalil yang menguatkan penjelasan Ibnu Rajab ini 
adalah sabda Nabi: 




"Seorang muslim adalah ketika kaum muslim 
selamat dari gangguan lisan dan tangannya" 

Lihatlah, ketika sesorang mampu menjaga lisan 
dan tangannya dari menyakiti orang lain maka dia 
disebut muslim, keislaman seseorang dikaitkan 
dengan amal perbuatannya. 

Agar semua amal perbuatan kita diterima Allah 
dan menjadi sebab masuk ke dalam jannah, maka 


8 Jami' al-Ulum wa al-Hikam, hal. 97 

9 Muttafaq alaihi 
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dua syarat yang harus dipenuhi, pertama harus 
diniatkah lillahi ta'ala dan yang kedua harus sesuai 
dengan aturan dan ketentuan yang sudah digariskan 
syari'at. 

Untuk megetahui aturan dan hukum yang 
berkaitan dengan amal perbuatan munusia yang 
bersifat dhohir tentu sangat sulit, namun 
alhamdulillah, ulama terdahulu yang cerdas, yang 
bertaqwa dan yang ikhlas telah berjuang 
mencurahkan seluruh waktu, harta dan 
kemampuannya untuk menyusun sebuah ilmu yang 
dapat memberi kemudahan bagi kita, orang awam, 
untuk bisa mempelajari mana yang halal mana yang 
haram, mana yang boleh dikerjakan mana yang tidak 
boleh dan sebagainya. 

Ilmu tersebut adalah ilmu Fiqih. Sebenarnya fiqih 
sebagai suatu makna tertentu sudah ada sejak 
dahulu, namun fiqih sebagai suatu disiplin ilmu 
adalah hal baru hasil kerja keras para ulama. Itu 
terbukti dari berbedanya definisi fiqih sebagai 
sebuah kata dalam bahasa Arab dengan definisi fiqih 
dalam arti sebuah ilmu. 

Definisi fiqih secara bahasa adalah paham, 
sebagaimana do'a Nabi Muhammad kepada Ibnu 
'abbas: 

. £ jj 

■JjjbJl <j j <U»Lp 

"Ya Allah ajarkanlah dia agama dan pahamkan dia 

takwil-takwilnya" 


10 Muttafaq 'alaih 
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Sedangkan definisi fiqih secara istilah adalah: 




"Ilmu yang membahas tentang hukum syariat atas 
perbuatan-perbuatan dhohir , yang digali dari dalil- 
dalil secara terperinci" 

Itulah di antara khidmah para ulama dalam 
mengaplikasikan makna Islam dalam hadits Jibril 
dalam kehidupan nyata di Dunia ini. Maka sudah 
selayaknya bagi kita untuk berterima kasih dan 
menghormati jasa-jasa mereka -rohimahumullah-. 
Sedangkan di antara upaya kita agar mampu 
membumikan makna Islam dalam diri kita dengan 
benar adalah dengan belajar ilmu fiqih. 

Kemudian Iman ditafsirkan dengan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan perbuatan hati atau amal 
batin berupa l'tiqod dan keyakinan kita tentang 
rukun Iman yang enam. Agar keyakinan kita benar, 
para ulama telah bersusah payah memilah, memilih 
dan merumuskan semua petunjuk yang 
mengarahkan kita kepada Iman yang benar, lahirlah 
apa yang disebut ilmu tauhid atau ilmu akidah. 

Begitu juga Ihsan, para ulama di antaranya Ibnu 
Rajab menjelaskan tentang maksud dari Ihsan ini, 
beliau berkata: 

jyj.'sJ-\ ^JlP LjjJl 4 jj /y> ji*l Aot; (jl jA 


11 Definisi menurut Tajudin as-Subki, kitab jam'u al-jawami' 
(1/42) 
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4jol^P JU~ ‘Cjjp o\jj AjiS' 


"Ihsan adalah ketika seorang m u'm i n beribadah 
kepada Tuhannya di Dunia ini dengan merasakan 
kehadiran dan pengawasanNya, seolah-olah dia 
melihat Allah dengan hatinya pada saat dia 
beribadah" 

Imam an-Nawawi (w 676 H) mengatakan: 

OOloJl CsyyA2JL^9 

(3 jJjLo 4jj lAjoJI 

"Yang dimaksud dengan ucapan Nabi tentang 
Ihsan adalah anjuran agar senantiasa ikhlas dalam 
beribadah serta merasakan pengawasan Allah * 
untuk menyempurnakan kekhusyu'an dan 
ketundukan sepenuhnya kepada Allah" 

Apabila seseorang telah mampu mencapai 
keadaan seperti ini, maka bukan tidak mungkin Allah 
menyingkap sebagiam rahasia atau hakikat yang 
orang lain tidak tahu. Seperti yang disebutkan dalam 
hadits mursal berikut ini: 


L> iaJ J15 ‘cdp awI ^Jl< j! 

jU <.^yP 6» Jkzj\ : Jl5 cL 

LoAJl L ~ ^ ^ ^y^U b • cJ ^ c ajlDL>- ^^y 

yj JhJ' Ji j *■*' 3^3 ( _ 5 L) o^-li 
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cL^S 4-3-I (3 ^4“' JlA! ^Jfij! 3^3 4 3 j^ 

Oj-y2jI !<JlS . (jjjlsCo ^Jspf jLJl ( Jj&! (3i jhsj\ 3^3 

aJlS 3 OLC^I AWl jjJ A^P 

"Sesungguhnya Nabi #'bertanya kepada Haritsah: 
"bagaimana kabarmu pagi ini haritsah?" dia 
menjawab: "pagi ini aku dalam kondisi mu'min 
hakiki" Nabi bertanya: "apa maksud ucapanmu, 
karena setiap ucapan ada hakikatnya" dia 
menjawab: "aku mencampakkan diriku dari dunia, 
aku beribadah sepanjang malam dan aku 
berpuasa sepanjang hari, maka aku seolah dapt 
melihat Arsy Tuhanku dengan jelas, dan aku seolah 
melihat ahli surga dalam surga bagaimana 
mereka saling berkunjung, dan seolah aku melihat 
ahli neraka dalam neraka bagaimana mereka 
saling menolong (untuk keluar dari neraka)" Nabi 
bersabda: "kamu telah melihatnya, maka tetaplah 
seperti itu, seorang hamba yang telah Allah beri 
cahaya Iman dalam hatinya" 

Tersingkap atau tidaknya sebagian hakikat dan 
rahasia-rahasia Allah itu tidak bisa dideteksi dan 
dipastikan dengan akal dan panca indra, karena 
memang itu adalah pengalaman spiritual. Namun 
orang-orang sholeh nan alim yang telah mencapai 
derajat Ihsan tersebut menceritakan pengalaman- 
pengalamannya dan menjelaskan bagaimana cara 
agar sampai kepada derajat Ihsan tersebut. 

Namun satu yang pasti, bahwa para ulama yang 


12 Jami' al-Ulum wa al-Hikam li Ibni Rajab, hal. 127 
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sholeh yang telah mendapat cinta dari Allah alias 
menjadi waliyullah, akan mampu merasakan 
muroqobah (pengawasan) dari Allah, sehingga 
semua gerak-gerik tubuh dan hatinya selalu dijaga, 
adab dan akhlaknya akan menjadi baik dan 
ibadahnya akan penuh dengan kekhusyuan. 

Untuk mencapat derajat Ihsan ini tidaklah mudah, 
selain harus paham syari'at, menjaga kejernihan hati 
dan akhlak juga menjadi syarat yang harus dipenuhi, 
namun ternyata, para ulama terdahulu yang telah 
mencapai keadaan Ihsan ini sudah berupaya 
mencari, memilih, merenungi dan memahami apa 
saja yang bisa menghantarkan kita kepada derajat 
Ihsan, lalu mereka memetakan jalan-jalan menuju 
Ihsan ini, mereka beri rambu-rambu perjalanan, 
mereka beri peringatan akan apa saja yang 
menghalangi kita dalam menuju derajat Ihsan, inilah 
yang disebut ilmu tasawuf. 

Sebagaimana salah satu definisi yang dikatakan 
oleh Ma'ruf al-Karkhi (w 200 H): 

Aj I ^ Lo-o (j-o UJ1^ b I I 

"Tasawuf adalah mencari kebenaran hakiki dan 

berpaling dari apa yang dimiliki makhluk" 

Maksudnya adalah hidup dan mati 
dipesembahkan untuk Allah semata, serta tidak 
memperdulikan apapun yang ada pada diri manusia, 
berupa harta, jabatan atau lainnya. Masih banyak lagi 


13 Awafif al-Ma'arif, hal. 62 
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definisi tentang tasawuf ini, tidak ada yang baku 
untuk dijadikan patokan, karena memang definisi itu 
sendiri lahir dari pengalaman spiritual pribadi setiap 
ulama yang telah mencapai derajat Ihsan, namun 
pada intinya, semua definisi itu menggambarkan 
bagaimana keadaan seseorang agar bisa mencapai 
derajat Ihsan. 
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C. Hubungan Fiqih dengan Tasawuf 

Telah kita bahas semua bahwa fiqih dan tasawuf 
memiliki dasar yang sama yaitu bertolak dari hadits 
Jibril, kemudian fungsi dari fiqih dan tasawuf juga 
sama, yaitu untuk berkhidmah mewujudkan 
kesempurnaan beragama bagi seorang muslim, fiqih 
untuk maqom Islam dan tasawuf untuk maqom 
Ihsan. 

Namun ada dua hal yang penting untuk dibahas 
mengenai hubungan antara fiqih dan tasawuf ini, 
yaitu: 

1. Islam, Iman Dan Ihsan Bertingkat-Tingkat 

Hadits ini meski dalam beberapa riwayat memiliki 
redaksi berbeda, tetapi urutan Islam Iman dan Ihsan 
adalah yang paling terpilih, kerena adanya at-taroqiy 
(kenaikan tingkat). Ibnu Hajar (w 852 H) berkata: 

,j-a 4^ LoJ Ul& 

"Do n imam at-Thibi (w 743 H) merojihkan urutan 

ini karena di dalamnya terdapat kenaikan tingkat" 

Kenapa bisa terjadi kenaikan tingkat, pertama 
karena setiap mukmin pasti seorang muslim, namun 
tidak setiap muslim adalah seorang mukmin 15 . Di 
antara dalilnya adalah: 


14 Fath al-Bari (117/1) 

Fathul bari (1/117), Syarah al-Arba'in an-Nawawiyah hal.19, 
Jami' al-Ulum wa al-Hikam (1/86-87) 
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Allah * berfirman: 


lUj ijJy il r >\y^-^\ oJLs 

4Jj3jj 3)1 (3 

'j^5 jjlA &l oi E lili IJk 


"Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 
beriman". Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi 
katakanlah 'kami telah berislam (tunduk)', karena 
Iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang" 

sabda nabi Muhammad «yang diriwayatkan Sa'ad 
bin Abi waqosh: 


a 3 1 h? ^I a3 01 

c) y*p b d-J-45 aOa0 

jl ; Jlii ^ a&I ji 0*^ y£* 3JJ L« a&I 


"Rasulullah -memberi sesuatu ke beberapa orang 
(ketika itu Sa'ad bin Abi wagosh sedang duduk), 
namun Rasulullah tidak memberi kepada seorang 
diantara mereka, padahal dialah yang paling aku 
kagumi, maka aku bertanya K'wahai Rasulullah, 
kenapa engkau tidak memberi dia ? demi Allah aku 
melihat dia sebagai seorang mukmin, kemudian 


16 QS : al-Hujarot ayat 14 

17 HR. Bukhori 
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Nabi Smenjawab :"atau seorang muslim" 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa seseorang yang 
tidak diberi oleh Rasulullah st itu belum mencapai 
derajat mukmin sejati, akan tetapi hanya baru 
sampai pada derajat seorang muslim. 

Juga sabda Nabi Muhammad st: 
lilj (,‘bS' lij (3 Ojj 

4lJlp c aJlS^ 

" ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh 
terdapat segumpal daging , apabila segumpal daging 
tersebut baik , maka baiklah seluruh (perbuatan) 
tubuh. Dan apabila segumpal daging itu rusak, maka 
rusak pulalah seluruh (perbuatan) tubuh, ketahuilah , 
segumpal daging itu adalah hati" 

Maksudnya adalah apabila hati seorang manusia 
telah diliputi Iman, secara otomatis akan 
memerintahkan jasad untuk mengimplementasikan 
keimanannya dalam kehidupan nyata, maka 
bergeraklah jasad mengamalkan syari'at Islam 
dengan totalitas. 

Namun ada juga orang yang dia memang 
melakukan amalan-amalan Islam, seperti shalat atau 
puasa, namun dia melakukannya asal-asalan, bolong- 
bolong atau malas-malasan, orang seperti tidak bisa 
dikatakan sebagai mukmin sejati, namun dikatakan 
dia adalah seorang muslim, karena dia mengamalkan 
syari'at Islam dan dihatinya masih ada Iman 
meskipun lemah. 

Adapun Ihsan, maka dia adalah derajat paling 
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tinggi seorang hamba dalam agama Islam, ini 
dikarenakan seorang yang telah mencapai tingkat 
keimanan tinggi, akan tampak baginya hal-hal yang 
ghoib seperti nyata, tak ada lagi dalam hatinya 
bimbang dan keraguan, oleh sebab itulah nabi 
Muhammad st menyatakan bahwa Ihsan adalah 
"kamu beribadah kepada Allah seperti kamu 
melihatNya", dan derajat Ihsan ini hanya dicapai oleh 
sedikit dari orang-orang mukmin. 

Dengan Ihsan inilah seluruh amalan lahir dan 
amalan batin menjadi sempurna, sebagai 
konsekuensi dari keyakinan dan kesadaran selalu 
diawasi oleh Allah *, akan terjaga seluruh anggota 
tubuh dari melakukan hal-hal yang buruk, akan terus 
hadir dalam hatinya kekhusyuan, ikhlas dan rasa 
takut kepada Allah, akan baik akhlak dan adabnya 
kepada sesama manusia dan makhluk lainnya, 
karena dia tahu bahwa itu semua merupakan bentuk 
ibadah kepada Allah, dan Allah selalu mengawasinya. 

2. Islam, Iman Dan Ihsan Tidak Bisa Terpisah, 
Semuanya Satu Kesatuan Yang Disebut Agama 

Meskipun disebut bertingkat-tingkat namun 
bukan berarti maknanya adalah mengerjakan satu 
dulu kemudian berpindah ke level berikutnya. Yang 
dimaksud tingkatan disini adalah tingkatan 
keimanan, yang tadinya lemah, mengerjakan ibadah 
tidak optimal, masih suka bermaksiat, sampai pada 
tingkat keimanan tinggi, yang mana mampu 
merasakan muroqobatullah. 

Sebagai contoh, saat orang imannya masih lemah, 
dia mengerjakan sholat, namun sholatnya tidak 
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khusyu, tidak menjaga adab-adab dan sebagainya. 
Beda dengan orang yang sudah mencapai derajat 
ihsan, ketika dia sholat, hatinya khusyu, adab-adab 
dan sunah-sunahnya dijaga, serta sholatnya akan 
membentengi dia dari maksiat. 

Hal inilah yang sangat sulit dilakukan oleh 
kebanyakan kita, karena dalam prakteknya, 
meskipun kita mengerjakan suatu ibadah lengkap 
dengan semua rukun dan sunahnya, tetapi belum 
tentu mampu menghadirkan hati sepenuhnya untuk 
tunduk dan merendahkan diri di hadapan Allah, 
mungkin saja raga kita melaksakan sholat tetapi hati 
kita sibuk bersama dunia. 


Begitu juga dalam bermuamalah dengan manusia 
dan alam, mungkin kita berakhlak baik hanya ketika 
ada kepentingan, mungkin kita berakhlak baik hanya 
kepada golongan kita saja dan seterusnya. Padahal 
berakhlak baik adalah jenis ibadah juga, Rasulullah * 
bersabda: 



liil '&\ 013 


"Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam 
timbangan seorang mukmin di hari Kiamat 
melainkan akhlak yang baik , dan sesungguhnya 
Allah sangat membenci orang yang suka berbicara 
keji lagi kotor" 

Inilah salah satu pentingnya belajar tasawuf di 
samping belajar fiqih, 


18 HR. At-Tirmidzi 
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jJLi l_3 ^ J 4jLflJ j J) AjJj JjLs ij j-v2j 

^ ^ -**•** | 

jjJLA -UL® Lo-^-o 31? 3 ^*^ 


"Barangsiapa bertasawuf tanpa fiqih maka akan 
menjadi zindiq, barangsiapa berfiqih tanpa 
tasawuf maka akanmenjadi fasig, dan 
barangsiapa mengamalkan keduanya maka akan 
mencapai hakikat" 

Meski penisbatan ucapan ini kepada imam Malik 
(w 179 H) masih diperbincangkan, namun maknanya 
memang benar adanya, ketika orang bertasawuf 
namun tidak mempunyai pengetahuan tentang fiqih 
akan menjadi zindiq, dia seenaknya meninggalkan 
sholat karena merasa sudah dekat dengan Allah, 
begitu juga orang yang tau fiqih namun tidak 
bertasawuf, dia akan bermudah-mudahan dalam 
menjalankan syari'at, sholat asal-asalan yang penting 
sah, ah ini kan halal dalam madzhab Maliki, ah ini kan 
boleh dalam madzhab Hanafi dan sebagianya. 

Intinya Islam, Iman dan Ihsan adala satu kesatuan 
yang dinamakan agama Islam, semuanya berjalan 
bersama beriringan, barangsipa memisahkannya 
maka telah berkurang sebagian dari agama. 


19 Hasiyah al-Adawi ala' syarh al-lmam az-Zarqoni ala' matn al- 
Aziyah fi al-Fiqh al-Maliki (195/3) 
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Pengantar 


Penyamakan kulit adalah proses memperbaiki 
karakteristik kulit mentah (skin dan hide) yg labil 
(mudah rusak, perishable) menjadi kulit olahan 
(leather) yg lebih stabil (awet, tahan lama). Kulit 
hewan yang belum diolah sangat rentan oleh 
pengaruh fisik, kimia, biologi, cuaca sehingga 
menjadi busuk. Melalui teknologi penyamakan kulit 
yang mudah rusak berubah menjadi kering, keras 
dan kaku (lebih awet). Bahasa Inggrisnya 
penyamakan adalah tanning. 

Dan kulit olahan yang sudah menjadi leather, 
banyak digunakan untuk pembuatan baju, jaket 
sampai sepatu. 

Salah satu masalah yang sering ditanyakan dalam 
hal kaitannya dengan kulit hewan yang disamak 
adalah jika ada benda yang terbuat dari kulit babi. 
Apakah samak bisa mensucikan kulit hewan najis 
tersebut? 

Apalagi dalam kebudayaan orang Indonesia 
kebanyakan yang hampir mayoritasnnya punya 
kebiasan beribadah dengan madzhab al-Syafi'iyyah 
yang mana anjing dan babi itu adalah hewan yang 
sangat dijauhkan dari pergaulan karena memang 
najis. 

Dan kenajisan babi serta anjing bagi kebanyakan 
orang Indonesia adalah sesuatu yang mutlak dan 
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tidak bisa ditawar lagi. Tidak heran 2 hewan inilah 
yang selalu menjadi korban bully para penceramah 
Karena disebut najis sebab keanjingan dan 
kebabiannya. Bukan sebab lain. 

Kita tahu hewan-hewan lain yang memang haram 
dimakan tapi tidak najis; seperti srigala, harimau dan 
sejenisnya. Itu semua bukan najis, ketika hidup. 
Namum ketika mati, jadi bangkai, itulah najis, jadi 
najisnya bukan karena ia hewan yang haram 
dimakan, akan tetapi najis karena ia mati, bangkai. 

Tapi aning dan babi itu najis, bukan karena ia 
bangkai. Toh hidupnya pun ia najis. Najis karena 
hewan 2 itu adalah anjing dan babi. Ya najis karena 
ia anjing dan najis karena ia babi. Substansi hewan 
itulah yang najis. 

Jadi msalah kemudian, jika kulit keduanya atau 
salah satunya jadi bahan dasar pembuatan jaket 
atau sepatu. 


Selamat membaca dan menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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Bab 1: Mensucikan Najis 

A. Mensucikan Benda Mutanajis 

Kalau kita memakai baju, lalu baju yang kita pakai 
itu terkena kotoran burung misalnya, maka baju itu 
disebut dengan istilah mutanajis; yakni benda yang 
terkena najis. Maka, karena statusnya yang masih 
menempel najis, tidak boleh dipakai untuk 
melakukan ibadah yang disyaratkan kesucian 
pakaian di dalamnya. 

Untuk mensucikan benda atau barang yang 
disebut dengan mutanajis, mudah. Cukup najis yang 
menempel tersebut dihilangkan. Sehingga barang 
tersebut bisa kembali suci. 

Untuk menghilangkannya, banyak cara yang bisa 
dilakukan. Bisa dengan disiram dengan air, bisa 
dikerik, bisa juga dijemur, yang pada intinya 
kesemua itu haruslah membuat najis itu menjadi 
hilang. 

Cara pensuciannya tentu sesuai dengan jenis najis 
yang menempel tersebut. Bisa saja najis yang 
menempel adalah najis ringan, atau biasa disebut 
najis mukhaffafah. Seperti air kencing bayi laki-laki 
yang belum makan kecuali air asi ibu menempel di 
baju atau di kain. 

Maka cara pensuciannya cukup dipercikan air saja 
ke posisi dimana najis itu berada. Dengan begitu, 
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benda tersebut kembali suci. 

Atau bisa saja najis yang menempel itu adalah 
najis besar, atau biasa yang disebut dengan istilah 
najis mughalladzah. Seperti baju atau kain, atau 
bahkan tangan yang dijilat oleh anjing. 

Maka tangan atau kain tersebut dikatakan 
mutanajis dengan najis besar. Setidaknya itu 
menurut madzhab al-Syafi'iyyah. Karenanya, 
mensucikannya pun harus dengan tenis mensucikan 
najis besar; yakni dengan membasuh bagian 
tersebut dengan air 7 kali basuhan dan salah 
satunnya dicampur dengan tanah. 

Sedangkan selain najis besar dan najis ringan, 
yakni najis sedang atau biasa disebut dengan istilah 
najis mutowosithoh , cara pensuciannya mesti 
dihilangkan 'ain najisnya. 

B. Mensucikan Najis 

Beberapa orang mempertanyakan benarkah najis 
bisa disucikan? Karena najis itu substansinya justru 
bertentangan dengan suci. Berbeda dengan 
mutanajis, yakni benda yang terkena najis. Untuk 
mensucikannya dengna menghilangkan najisnya dari 
benda itu. Maka ia kembali suci. 

Sedangkan najis, apa mungkin bisa disucikan? 
Sedangkan ia sendiri adalah najis. 

Ternyata dalam syariah, najis bisa menjadi suci. 
Entah itu memang najis itu yang berubah menjadi 
suci, atau mungkin saja dia disucikan oleh manusia. 

Setidaknya ada 3 cara di mana najis bisa berubah 
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menjadi suci. 

1. Khamr Menjadi Cuka 

Khamr adalah menimuan memabukkan yang 
mengandung etanol dari hasil fermentasi buah. 
Biasanya khamr tradisional itu terbuat dari buah 
anggur dan juga kurma. Bahkan sudah disebutkan 
dalam al-Qur'an bahwa 2 buah itulah yang mempu 
berubah menjadi khamr. 


Ujjj 


Dan dari buah kurma dan anggur kalian jadikan 
minuman yang memabukkan dan juga rezeki yang 
baik. (al-Nahl 67) 


Menurut Jumhur ulama 4 madzhab, Khamr 
adalah benda najis, yang bukan hanya haram 
dikonsumsi, tapi juga haram diperjual belikan 
karena ia najis. 


oyaU- 


Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya 
khamar berjudi berhala mengundi nasib dengan 
panah adalah rijsun termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan. (QS. Al-Maidah : 
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. 90 ) . 

Nah, khamr yang memabukkan karena di 
dalamnya ada unsur etanol tersebut, pada satu 
waktu bisa berubah menjadi cuka, yang mana etanol 
di dalamnya berubah menjadi asam asetat dan 
hilanlah unsur memabukkanya. 

Proses itu bisa terjadi dengan sendiri atau bisa 
juga berproses dengan campur tangan manusia 
yang mengolahnya. 

Dan ketika khamr itu sudah berubah menjadi 
cuka, statusnya yang najis berbuah menjadi suci. 
Karena memang kenajisan khamr ada pada unsur 
yang memabukkannya. Katika unsur itu hilang, 
hilang juga kenajisannya. Berbah menjadi benda 
suci. 

Hanya saja memang, dari kalangan 4 madzhab 
mempermasalahkan jika khamr itu berubah menjadi 
cuka karena sebab perubahannya sendiri, artinya 
tanpa ada ampur tangan manusia, semua sepakat ia 
menjadi suci. 

Sedangkan jika perubahannya itu disebabkan 
campur tangan manusia, maka khamr itu tetap 
menjadi najis. Ini adalah pendapat yang dipegang 
oleh kebanyakan al-Syafi'iyyah dan al-Hanabilah. 

2. Kulit Hewan Bangkai Yang Disamak 

Salah satu cara yang disahkan oleh syariat untuk 
merubah najis menjadi suci adalah dengan cara 
samak. Objeknya adalah kulit hewan bangkai yang 
ingin dimanfaakan. Maka agar bisa dimanfaatkan, 
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syaratnya adalah harus suci. Dan untuk bisa jadi 
suci, kulit tersebut haruslah disamak. 

Penyamakan kulit adalah proses memperbaiki 
karakteristik kulit mentah (skin dan hide) yg labil 
(mudah rusak, perishable) menjadi kulit olahan 
(leather) yg lebih stabil (awet, tahan lama). Kulit 
hewan yang belum diolah sangat rentan oleh 
pengaruh fisik, kimia, biologi, cuaca sehingga 
menjadi busuk. Melalui teknologi penyamakan kulit 
yang mudah rusak berubah menjadi kering, keras 
dan kaku (lebih awet). Bahasa Inggrisnya 
penyamakan adalah tanning. 

Imam Nawawi Banten dalam kitabnya Kasyifatu 
Saja, menyebut: 

Samak dalam bahasa arab adalah al-Dabgh 
yakni memperbaiki kulit bangkai dengan 

menghilangkan kelembabannya yang membuat 
kulit cepat rusak. 1 

Hewan yang diambil kulitnya untuk dimanfaatkan, 
bisa jadi hewan tersebut adalah hewan yang halal 
dimakan, dan bisa juga hewan yang tidak halal 
dimakan. 

Untuk hewan yang halal dimakan, kulitnya 
bukanlah bangkai yang najis, la suci. Akan tetapi 
proses tanning atau samak diperlukan guna untuk 
membuat kulitnya tersebut bisa dimanfaatkan 
dalam waktu yang lama. 

Sedangkan hewan yang tidak halal dimakan, maka 


1 Kasyifatu Saja, Nawawi bin Umar al-Jawi (hai. 42) 
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kulitnya bangkai karena memang hewan tersebut 
ketika hilang nyawanya, ia menjadi bangkai. Seluruh 
bagian tubuhnya. Maka tanning atau samak 
berfungsi selain memperbaiki kulit, ia juga berguna 
untuk membuatnya menjadi suci. 

Dasar kesuciannya adalah beberapa hadits Nabi 
saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 
kitab Shahih-aya dari sahabat Ibnu Abbas: 



"Jika kulit itu telah disamak , maka ia telah suci" 

Dan juga denngan hadits lain yang juga 
diriwayatkan dari sahabat Ibnu Abbas ra: 



"Setiap kulit yang disamak, maka ia telah suci" 
(HR. Ibnu Majah, Tirmidzi, Al-Nasa'i) 

Dan samak, hanyalah berlaku untuk mensucikan 
bagian kulit saja, la tidak bisa mensucikan bagian 
bangkai yang lain. Termasuk dagingnya. 

3. Najis Berubah Jadi Hewan 

Hewan itu pada umunya adalah suci, selama ia 
masih hidup. Dan ada jenis hewan yang ia lahir dari 
kotoran yang merupakan najis. Salah satunya adalah 
belatung. 

Belatung secara universal dikenal dalam bahasa 
Inggris dengan sebutan 'maggot. Sebenarnya, 
belatung merupakan larva alias bakal lalat. 
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Sebelum bisa terbang dan memiliki sayap, lalat 
akan berbentuk serupa larva atau belatung. 
Belatung tentu dimulai dari sebuah perkawinan 
antara lalat jantan dan betina. Umumnya, lalat 
jantan akan hinggap di atas tubuh lalat betina dan 
menyalurkan sel-sel sperma untuk dibuahi di dalam 
tubuh lalat betina. 

Sel-sel telur lalat betina kemudian akan dibuahi di 
dalam rahim lalu menetas hingga berjumlah ratusan 
bahkan ribuan larva. 

Saat menetas inilah, kemudian lalat betina akan 
meletakkan larva atau bayi-bayi lalat dtempat- 
tempat yang dinilai 'strategis' yaitu tempat-tempat 
jorok dan kotor yang dianggap dapat memberikan 
suplai makanan kepada larva atau bayi lalat. 

Sang larva atau bayi lalat akan terus berada di 
tempat atau sarang strategis' tersebut hingga ia 
dewasa dan tercukupi segala kebutuhan nutrisinya. 
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Bab 2: Samak Mensucikan Kulit Bangkai 


Dalam proses pembuatannya, tentu kulit babi 
yang dijadikan bahan untuk membuat sepatu itu 
tidak bisa langsung dipakai, melainkan setelah 
proses pembersihan kulit itu sendiri sebelumnya. 
Karena tidak mungkin kulit yang masih kasar dan 
kotor itu didesaign sedemikian rupa menjadi sepatu. 

Proses pembersihan kulit itu disebut dengan 
istilah samak dalam bahasa Indonesia, dan disebut 
dengan istilah "dibaghah" dalam bahasa Arab. 
Yaitu proses pembersihan kulit hewan dengan 
menggerusnya dan menghilangkan kotorannya, 
lemak serta bau busuk. Entah itu dengan proses 
manual atau juga dengan mesin. 

Jadi, sejatinya hukum memakai sepatu yang 
terbuat dari kulit babi itu kembali kepada 
permasalahan apakah penyamakan kulit hewan itu 
membuat kulit itu menjadi suci dan boleh 
dimanfaatkan? Kalau boleh, apakah kulit babi juga 
termasuk kulit yang menjadi suci dengan 
penyamakan atau tidak? 

Dalam hal penyamakan kulit hewan, apakah 
penyamakan itu membuatnya suci atau tidak, ulama 
berbeda pendapat. 

1. Samak mensucikan semua kulit hewan 
kecuali kulit babi, 
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2. Samak tidak mensucikan kulit secara 
mutlak, 

3. Samak hanya mensucikan kulit hewan Yang 
halal dagingnya, 

4. Samak mensucikan semua kulit hewan 
secara mutlak. 

A. Samak Mensucikan, Kecuali Kulit Babi 

Ini adalah pendapatnya madzhab Syafi'iyyah 
dengan madzhab Hanafiyah, bahwa samak itu 
mensucikan semua kulit hewan, baik yang 
dagingnya halal dimakan atau tidak, kecuali kulit 
babi. 

Dalil yang mereka gunakan ialah beberapa hadits 
Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dalam kitab Shahih-r\ya dari sahabat Ibnu Abbas: 



"Jika kulit itu telah disamak , maka ia telah suci" 

Dan juga denngan hadits lain yang juga 
diriwayatkan dari sahabat Ibnu Abbas ra: 



"Setiap kulit yang disamak , maka ia telah suci" 
(HR. Ibnu Majah , Tirmidzi j Al-Nasa'i) 

Hadits-hadits diatas dengan tegas menyatakan 
bahwa kulit hewan -apapun itu hewannya karena 
redaksi haditsnya umum- jika telah disamak, maka 
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penyamakannya itu ialah pensuciannya. Jika telah 
suci, maka boleh untuk dimanfaatkan. 


Dikecualikan Kulit Babi dan Kulit Anjing 

Setelah bersepakat sucinya kulit hewan apapun 
yang disamak, mereka bersepakat bahwa 
penyamakan tidak berlaku untuk kulit babi, 
kalaupun disamak, tetapi tidak bisa mensucikan. 
Karena mereka berpandangan bahwa babi itu najis 
bukan karena kotoran atau sejenisnya, tapi babi itu 
najis karena dia babi. 

Salah satu dalil yang digunakan ialah ayat 145 
surat Al-An'am: 


** ** ^ 
l*J> Lo J i Ol Vl 


* ° 


"katakanlah (Wahai Muhammad) aku tidak 
menemukan apa-apa yang diharamkan dari apa 
yang diwahyukan kepadaku berupa makanan 
kecuali bangkai j darah yang mengalir , dan juga 
daging babi j karena ia adalah Rijs (Najis)...." 


Jadi memang babi itu 'Ain- nya sendiri najis. Status 
kenajisannya paten, bukan karena sesuatu yang 
menempel pada tubuhnya, melainkan karena 
memang ia najis. Karena memang itu najis baik 
hidup atau mati, maka apapun bentuk pensuciannya 
tidak akan membuat hukumnya berubah, Karena ia 
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najis dzatnya. 2 

Satu hal yang membedakan antara dua madzhab 
ini bahwa madzhab Syafi'iyyah mengecualikan satu 
binatang lagi selain babi yang penyamakan kulitnya 
tidak mensucikan, yaitu anjing. 

Sama seperti pengecualian babi, menurut 
madzhab Syafi'iyyah babi itu kedudukannya sama 
seperti babi yang najis itu ialah najis besar dan ia 
najis dzatnya. Jadi status kenajisannya bukan karena 
apa-apa, melainkan karena ia anjing. 


Sebagaimana diketahui masyhurnya bahwa dalam 
madzhab ini, anjing dan babi adalah binatang yang 
kenajisannya ialah najis besar ( Mughalladzoh). 3 

Dikatakan Mugholladzoh , karena memang cara 
mensucikan benda atau tubuh yang terkena jilatan 
anjing itu harus dicuci tujuh kali dan salah satunya 
dengan debu. Ini yang membedakan najis anjing 
dengan najis lainnya yang cara mensucikannya 
cukup dengan dihilangkan bekasnya tanpa perlu 
mnegulang 7 kali bilasan. 4 

Ini dijelaskan dalam hadits riwayat Imam Muslim 
dalam kitab Shahih- nya, dari sahabat Abu Hurairah - 
rodhiyallahu 'anhu 




2 Hasyiyah Ibnu Abdin 1/136, Al-Majmu’ 1/214 

2 Al-Majmu’ 1/214 

4 Al-Umm 1/19 
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"kalau anjing menjilat bejana salah satu dari 
kalian , maka (cara mensucikannya) ia harus 
mencucinya 7 kali dan cucian pertama atau salah 
satu cuciannya dicampur dengan debu (tanah)". 


Dalam kitabnya, Imam Al-Syairozi mengatakan 
bahwa: 

JS-\ J! Jdy LaJ LalJ 

^ jS/ 

V 

* * , 


"Anjing dan babi dan apa yang lahir dari 
keduanya, kulitnya itu tidak bisa suci dengan 
disamak. Karena samak itu seperti kehidupan (Al- 
Hayah), anjing dan babi itu hidupnya saja sudah 
najis. Hidupnya anjing dan babi saja tidak bisa 
mengangkat kenajisannya, dengan begitu sama 
juga tidak bisa". s 


B. Samak Tidak Mensucikan 

Ini adalah salah satu pendapatnya madzhab 
Malikiyah yang masyhur (Imam Malik punya 2 
riwayat pendapat), dan juga salah satu riwayat 
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal 5 6 , bahwa samak 
itu tidak bisa mensucikan kulit hewan secara mutlak. 
Apapun hewannya, samak sama sekali tidak bisa 


5 Al-Muhadzdzab 1/27 

6 Bidayah Al-Mujtahid 73, Al-Mughi 1/66 
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membuatnya suci. 

Madzhab ini berdalil dengan ayat Quran surat Al- 
Maidah ayat 3 yang menyatakan secara umum 
bahwa bangkai itu diharamkan. Dan kulit hewan 
yang mati itu hukumnya hukum bangkai, ia tidak 
suci. Karena tidak suci maka tidak bisa digunakan. 

Selain ayat, mereka juga berdalil dengan hadits 
Ibnu 'Ukaim yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 
dan Imam Abu daud dalam Sunan keduanya. 
Sahabat 'Ukaim berkata bahwa Rasul saw mengirim 
surat sekitar sebulan atau dua bulan yang berisi 
larangan untuk memanfaatkan kulit walaupun sudah 
disamak: 




0 





"telah datang kepada kami j pemberitahuan 
(kitab) dari Nabi saw: janganlan kalian 
memanfaatkan kulit hewan yang telah disamak" 7 


Maksud haditsnya jelas bahwa walaupun telah 
ada informasi yang menunjukkan kulit hewan itu 
suci setelah disamak, akan tetapi hadits ini datang 
belakangan dan menghapus hadits-hadits 


7 Hadits ini dihasankan oleh Imam Tirmidzi dalam kitab Sunan- nya. Sheikh 
Shofiyurrahman Al-Mubarokafury dalam kitabnya Tuhfatul-Ahwadzi yang 
memang menjadi syarah atas kitab Sunan Al-Tirmidzi, menjelaskan bahwa hadits 
ini tidak dipakai sebagai dalil oleh jumhur ulama karena memang hadits ini 
derajatnya Mursal. Diketahui bahwa Ibnu ‘Ukaim tidak pernah mendengar 
langsung dari Nabi saw, akan tetapi ia hanya diceritakan saja, yang dalam istilah 
ilmu hadits disebut dengan Hikayah. Bahkan ada beberapa ahli hadits yang 
meragukan status Ibnu ‘Ukaim sebagai sahabat. (Tuhfatul-Ahwadzi 5/328) 
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sebelumnya, dengan bukti bahwa ini dikatakan 
sebelum wafat beliau sekitar sebulan atau 2 bulan. 

Adapun hadits-hadits yang membolehkan itu, 
madzhab ini mengatakan bahwa yang dimaksud suci 
dalam hadits-hadits itu hanya suci dalam arti bahasa 
yang bermakna bersih (bukan suci bermakna 
hukum). Karena itu boleh memanfaatkannya dengan 
alasan rukhshoh. 8 

Tapi kembali lagi seperti madzhab yang lain 
bahwa rukhshoh itu juga tidak termasuk kulit babi. 
Maksudnya, madzhab ini membolehkan kita untuk 
memanfaatkan kulit hewan yang disamak dengan 
alasan rukhshoh tapi tidak untuk kulit babi. 

Babi tetap pada keharamannya. Karena memang 
madzhab ini berpendapat bahwa hewan yang haram 
dagingnya dan tidak bisa disembelih untuk jadi halal, 
kulitnya juga tidak suci walaupun dengan samak. 
Dan babi secara Ijma' bahwa hewan ini tidak halal 
dimakan dan tidak suci walau disembelih. 9 

C. Hanya Halal Dimakan 

Ini adalah salah satu dari 3 pendapatnya Imam 
Ahmad bin Hanbal yang diriwayatkan oleh para 
ulama madzhab tersebut. Pendapat pertama telah 
lewat bahwa sama tidak mensucikan kulit hewan 
sama sekali. Pendapat kedua ini, yaitu samak hanya 
mensucikan hewan yang dagingnya halal dimakan. 

Dalil madzhab ini ialah hadits Nabi saw yang 


8 Al-Fawakih Al-Dawani 2/286 

9 Hasyiyah Al-Dusuqi 1/54 
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diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
dari sahabat Salamah bin Al-Muhabbiq, mengatakan 
bahwa: 

to oli"! 

"Penyembelihan kulit itu dengan menyamaknya" 

Dalam hadits ini, Nabi saw menyamakan 
penyamakan dengan penyembelihan, karena hewan 
menjadi halal dimakan kalau sudah disembelih. Ini 
mengisyaratkan bahwa penyamakan itu hanya 
berlaku pada hewan yang boleh disembelih. Dan 
hewan yang hanya boleh disembelih ialah hewan 
yang halal dagingnya. Maka sama pun demikian, 
hanya berlaku pada hewan yang halal dagingnya. 

Pendapat ketiga Imam Ahmad ialah: Samak 
mensucikan kulit hewan yang sewaktu hidupnya 
ialah hewan yang suci walaupun haram dimakan, 
seperti keledai. 

Dalilnya sama seperti yang digunakan oleh 
madzhab Syafi'iiyah dan hanafiyah selumnya. Dan 
kenapa hewan yang najis ketika hidupnya 
dikecualikan? Beliau beralasan bahwa samak itu 
hanya mengangkat najis yang terjadi karena sebab 
matinya hewan tersebut. Adapun yang telah najis 
sejak hidupnya, maka penyamakan tidak bisa 
mengangkat status najisnya. 10 


10 Al-Mughi 1/66, Kasysyaful-Qina’ 1/54 
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D. Semua Kulit Hewan 

Ini adalah pendapatnya madzhab Al-Dzohiriyah 
dan beberapa ulama dari kalangan Malikiyah seperti 
Syahnun dan juga Abu Yusuf dari kalangan 
hanafiyah, bahwa samak mensucikan semua kulit 
hewan termasuk kulit babi. 

Dalil yang dipakai oleh madzhab ini sejatinya 
sama dengan yang digunakan oleh madzhab 
Syafiiyyah dan Hanafiyah, hanya saja madzb 
Zohiriyah ini tidak mengecualikan hewan apapun. 
Karena menurutnya hadits yang ada itu datang 
dengan redaksi yang umum. Lalu kenapa ada yang 
dikecualikan? 


Termasuk juga berdalil dengan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhori dalam shahih- 
nya dari sahabat Ibnu Abbas, terkait domba yang 
mati dan menjadi bangkai. Kemudian Rasul saw 
mengatakan kepada Ibnu Abbas: 


LgJLS^ \ Lcl ! (JLiL® c 


"apakah tidak kalian ambil kulitnya dan kalian 
manfaatkan, dengan begitu itu lebih mantaaf 
untuk kalian?" para sahabat berkata: "tapi itu 
bangkai?" Nabi saw menjawab: "Yang haram itu 
memakannya". 


Dalam hadits jelas bahwa Nabi membedakan 
hukum daging dan hukum kulit hewan tersebut. 
Domba itu memang haram dimakan karena ia 
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bangkai, akan tetapi kulitnya punya hukum berbeda 
yang bisa menjadi suci jika disamak. 

Begitu juga babi, menurut madzhab ini. yang 
diharamkan dari babi ialah makan dagingnya, 
sedangkan kulitnya bisa disamak. Terlebih lagi 
bahwa memang madzhab ini tidak memandang babi 
sebagai hewan yang najis dzatnya. 11 

Terkait dengan hadits Ibnu 'Ukaim yang menjadi 
dalil madzhab Malikiyah, dikatakan bahwa hadits ini 
tidak layak untuk dijadikan dalil, karena memang 
sanadnya tidak kuat. Artinya hadits ini ada cacatnya. 

Karena dalam riwayat lain dikatakan bahwa hadits 
ini muncul sebelum wafatnya Nabi setahun, ada 
yang bilang juga 3 hari sebelum. Initinya tidak ada 
kesepakatan redaksi dalam hadits ini, itu bukti 
bahwa hadits ini tidak kuat, karena banyak riwayat 
yang berbeda. 

Dan juga disebutkan oleh beberapa ahli hadits 
bahwa hadits ini diragukan sampai ke Nabi saw, 
karena Ibnu 'Ukaim pun diragukan apakah dia 
sahabat atau bukan. Terlebih lagi bahwa dalam 
hadits ini pun Ibnu 'ukaim tidak langsung 
mnedengar dari Nabi saw. Ini yang dinamakan 
dengan hadits mursal. 

Dan pendapat ini juga yang banyak diikuti oleh 
beberapa ulama kontemporer belakangan ini, salah 
satunya ialah DR. Abdullah Al-Faqih, sebagaimana 
yang termaktub dalam fatwanya di bank fatwa 
website islamweb[.]net. 


11 Al-Muhalla 7/525 
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Bab 3: Samak Kulit Babi 


Setelah memaparkan pendapat dari masing- 
masing kelompok, kebanyakan ulama kontemporer 
sepertinya sepakat dengan pendapatnya Madzhab 
Al-Zohiri yang mengatakan bahwa setiap kulit 
hewan, apapun itu jika sudah disamak maka 
menjadi suci, termasuk kulit babi. 

Alasannya: 

A. Keumuman Dalil 

Tentunya dalil-dalil yang digunakan oleh madzhab 
Syafi'iiyah dan Hanafiyah serta madzhab Al-Zohiri, 
kesemuanya mempunyai redaksi yang umum, 
bahwa kulit yang sudah disamak itu telah suci. Tidak 
membedakan antara yang boleh dimakan atau tidak, 
tidak juga membedakan antara babi atau bukan, 
tidak juga membedakan antara yang ketika 
hidupnya suci atau tidak. 

Semua hadits yang ada itu beredaksi dengan 
redaksi kalimat umum, maka ini harus dimutlakkak 
sebagaimana redaksi hadits tersebut, yaitu 
keumumannya. Dan tidak bisa dikhususkan 
beberapanya saja. 

A. Najis Babi Masih Diperselisihkan 

Tentang pengkhususan babi yang dianut oleh 
madzhab syafi'iyyah dan Hanafiyah yang 
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mengatakan pengkhususan babi karena babi adalah 
hewan yang najisnya ialah najis dzat, itu juga masih 
diperselisihkan. 

Kalau ia haram dimakan semua sepakat, bahkan 
itu sudah menjadi Ijma' (konsesus) ulama sejagad 
raya. Akan tetapi kenajisannya secara dzat itu masih 
diperselisihkan. Buktinya bahwa Madzhab Maliki 
tidak menganggap babi najis ketika hidup, ia 
menjadi najis ketika mati. 12 

Terlihat bahwa memang dzatnya babi itu najis 
masih diperselisihkan. Karena kalau memang 
dzatnya najis, maka tidak ada bedanya hidup dan 
mati. Tapi nyatanya madzhab Maliki melihat bahwa 
hidupnya babi itu menjadikannya tidak najis. 

Terlebih lagi bahwa madzhab syafi'iyyah sendiri 
yang mengatakan bahwa babi adalah najis 'ain 
(dzat), mereka tidak bisa mengeluarkan dalil yang 
sharih (jelas/tegas) bahwa memang babi itu najis. 
Bahkan Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu', 
mengatakan: 

j 3 -^^ l ^ ^ Cr^3 

T Dan kami tidak punya dalil yang jelas atas 

kenajisan babi ketika hidupnya" 13 

Karena memang masih diperselisihkan, bahkan 
tidak ada dalil yang jelas atas najisnya babi, maka 
perbedaan pendapat di sini masih mempunyai 


12 Bulghotus-Salik 1/43 

13 Al-Majmu’ 2/658 
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ruang yang bebas. 

B. Kelemahan Dalil al-Malikiyah 

Tentang hadits Ibnu 'Ukaim yang dipakai sebagai 
dalil oleh madzhab Malikiyah, bahwa hadits ini 
derajatnya tidak pada derajat yang bisa menjadi 
hujjah. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 
hadits ini ialah hadits Mursal, yang disebabkan 
karena Ibnu 'Ukaim itu tidak mendengar langsung 
dari Nabi saw, akan tetapi ia mendapat cerita 
[H i kaya h ). 14 

Imam Ibnu Hajar AI-'Asqalni dalam kitabnya 
Fathul-Baari juga mengatakan hal sama terhadap 
hadits Ibnu 'Ukaim ini. Belaiu mengatakan, kalaupun 
hadits ini shahih menurut sebagian ahli hadits, akan 
tetapi berdalil dengan hadits ini merupakan berdalil 
yang lemah. 

Kenapa? 

Karena ada dalil yang lebih kuat yang 
bersebrangan maksudnya dengan hadits ini, yaitu 
hadits shahih yang diriwayatkan dari sahabt Ibnu 
Abbas. Itu jauh lebih kuat dari hadits ini karena Ibnu 
'Abbas mendengar langsung [Sama'), sedangkan 
Ibnu 'Ukaim dalam hadits ini tidak mendengar 
langsung melainkan diceritakan oleh orang lain. 

Maka kemungkinan terputusnya sanad dalam 
hadits ini itu sangat terbuka. Karena itu Imam Ibnu 
Hajar menilai bahwa hadits ini sanadnya Mudhthorib 


14 Tuhfatul-Ahwadzi 5/328 
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(goyah) karena sebab yang disebutkan tadi. 15 

Dan kalaupun tetap menggunakn hadits ini 
sebagai dalil, hadits ini tidak cocok dengan masalah 
yang sedang diperbincangkan, yaitu suci atau 
tidaknya kulit hewan setelah disamak. Karena yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu 'Ukaim itu ialah 
larangan memanfaatkan "Ihaab" M*!]. 

Dan Ihaab dalam bahasa Arab memang bermakna 
kulit yang belum disamak, yaitu yang masih najis. 
Dan ini yang dikatakan oleh para ahli bahasa dan 
terekam dalam kamus-kamus mereka 16 . Sedangkan 
yang sudah disamak tidak lagi disebut dengan Ihaab. 


15 Fathul-Baari 9/659 

16 Al-Qamuus Al-Muhiith 1/60, Al-Mishbah Al-Muniir 1/28 
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Bab 4: Sepatu Kulit Babi 


Melihat apa yang sudah dipaparkan diatas, kulit 
babi yang disamak itu suci menurut satu pendapat 
dan pendapat lain mengatakan samak tidak bisa 
mensucikannya: 

• Kulit babi Najis: Madzhab Hanafi, Maliki, 
Syafi'i dan Hanbali (salah satu riwayat) 

• Kulit babi Tidak Najis: Madzhab Al-Zohiriyah 

kesimpulannya bahwa mayoritas ulama madzhab 
fiqih melihat kenajisan kulit babi walaupun telah 
disamak, hanya madzhab Al-Zohiriyah. 

Maka jika mengikuti pendapat jumhur, sepatu 
kulit babi tidak boleh dipakai karena itu najis. Karena 
najis itu haram dimakan, maka ia haram juga 
dimanfaatkan, kecuali dalam keadaan darurat. 

Bahkan bukan hanya tidak boleh digunakan, najis 
juga dalam pandangan jumhur ulama tidak boleh 
diperjual belikan. Artinya memperjual belikannya 
sepatu kulit babi, hanya akan mendatangkan dosa. 
Karena memang terlarang. 

Bukankah syarat sah barang untuk diperjual 
belikan adalah bukan barang najis, dan memiliki 
kemanfaatan yang halal? 

Jadi dapatnya penjual keuntungan dari jual beli 
sepatu tersebut tidaklah halal, dan kepemilikan 
sepatu kulit babi bagi pembeli juga bukan sesuatu 
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yang direstui oleh syariat. Menurut pandangan ini; 
yakni kulit babi tidak bisa disucikan dengan samak. 

Akan tetapi jika mengikuti dan mengamini 
pandangan madzhab Al-Zohiriyah, maka tidak 
mengapa memakai sepatu yang terbuat dari kulit 
babi, tidak ada larangan. Karena memang statusnya 
bukanlah najis, melainkan benda suci. Dan itu halal. 


Wallahu a'la m. 
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Pengantar 


Puasa marupakan salah satu ibadah yang memiliki 
nilai pahala besar dalam syariat Islam. Bahkan secara 
khusus, syariat menginformasikan secara gamblang 
akan janji surga yang dikhususkan bagi ahli puasa. 


z ^ ^ ^ 

C jljjJl aJ (JULj IjIj Ajb|“l jj 


I ! (J Laj (.^JSs^lP Ji>-I A*C« V CA^aLJLil 


lili tJi>-I A_C« Jj V j?(jjJjL^Jl 

,)ieo o ^ a \ * 

(a^Ip .Jj>-I A^C« Jjlpl ljL >0 


Dari Sahal ra: Dari Nabi saw: Dalam surga ada 
sebuah pintu yang disebut pintu ar-Rayyan. Yang 
masuk melalui pintu itu di hari kiamat hanyalah 
orang-orang yang berpuasa, yang lainnya tidak 
masuk lewat pintu itu. Dan diserukan saat itu, 
"Manakah orang-orang yang berpuasa?." Maka 
mereka yang berpuasa bangun untuk 
memasukinya, sedangkan yang lain tidak. 
Bilamana merea telah masuk , maka pintu itu 
ditutup dan tidak ada lagi yang bisa 
memasukinya." (HR. Bukhari Muslim) 


Namun ibadah yang agung ini akan menjadi sia-sia 
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jika dilakukan secara serampangan tanpa ilmu, dan 
bahkan jika kemudian dapat jatuh pada apa yang 
dilarang oleh Allah swt. 

Seperti jika seorang muslim mengkhususkan 
berpuasa hanya pada hari jum'at tanpa ada alasan 
atau sebab yang melatarbelakangi praktik puasanya. 
Hanya saja, karena terdapat larangan dari Nabi saw 
untuk mengkhususkan puasa pada hari jum'at, maka 
jadilah puasa tersebut sia-sia tidak bernilai pahala 
sama sekali. 

Atas dasar inilah, buku kecil ini disusun untuk 
memperkenalkan kepada para pembaca, jenis-jenis 
puasa antara yang disyariatkan dan yang tidak 
disyariatkan. 
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Bab I: Pengertian & Sejarah Pensyariatan Puasa 


A. Pengertian Puasa 

Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan shoum 
( fJ ^) dan bentuk plural- nya adalah shiyam 
Secara bahasa, shoum berarti al-imsak atau 

menahan diri. Dalam al-Quran, Allah swt 
menceritakan tentang puasa sayyidah Maryam binti 
Imran yang menahan diri dari berbicara, dengan 
istilah shoum. 



Sesungguhnya aku bernadzar kepada Allah untuk 
menahan diri dari berbicara. (QS. Maryam: 26) 

Sedangkan dalam ilmu fiqih, shoum didefinisikan 
sebagaimana berikut: 




Menahan diri pada siang hari dari hal-hal yang 
membatalkan puasa dengan niat ibadah sejak 
terbit fajar hingga terbenam matahari. 1 


1 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh ol-lslami wa Adillatuhu, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), cet. 4, hal. 3/1616. 
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Dalam definisi ini, puasa secara fiqih diartikan 
dengan memenuhi empat unsur: (1) Menahan diri 
dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa, (2) 
dengan niat, (3) dari ahlinya, (4) serta ibadah itu 
dilakukan dengan ketentuan waktu yaitu dari 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. 


B. Sejarah Pensyariatan Puasa 

Ibadah puasa merupakan ibadah yang disyariatkan 
pada setiap risalah para nabi yang diutus kepada 
umat manusia. Ajaran ini menjadi salah satu 
pemersatu ajaran-ajaran para nabi. 

Namun meski demikian, secara aturan dan tata 
cara, satu sama lain bias saja memiliki bentuk yang 
berbeda. Bahkan dalam syariat Nabi Muhammad 
sendiri, ibadah puasa disyariatkan dalam beberapa 
tahapan. Setidaknya ada tiga fase pensyariatan puasa 
pada masa Rasulullah saw. 

Tiga fase puasa tersebut sebagaimana terangkum 
dalam perkataan Muadz bin Jabal ra berikut ini: 


4)4 oI ; 4JP 4)4 j (J 1 -?- 5 ! - yi 

yA Jp cAcAj :A\ j/u 

y» c[^AT loyLd] {jjicJ pA*] y» 

J S' cd S-bj) yaj j! 
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(^b jj \ oljj) 



Dari Mu'adz bin Jabal ra: Dahulu Rasulullah B 
senantiasa berpuasa 3 hari setiap bulan, dan puasa 
di hari 'Asyura'. Lalu turunlah wahyu, "Diwajibkan 
atas kalian berpuasa..." (QS al-Baqarah: 183). 
Maka ditetapkan, bagi yang hendak berpuasa, 
maka hendaklah ia berpuasa, dan bagi yang 
hendak tidak berpuasa dan memberi fidyah, hal itu 
dibolehkan. (HR. Abu Dawud) 


1. Fase Pertama: Bi’tsah - Pra Tahun Kedua 


Setelah Nabi Muhammad saw diutus menjadi 
rasul, disyariatkan kepada beliau dalam bentuk 
syariat yang wajib untuk dilakukan oleh beliau dan 
para shahabat, dua jenis puasa, yaitu puasa 'Asyura 
pada tanggal 10 Muharram dan puasa sebanyak tiga 
hari pada setiap bulannya. 

Dengan demikian, dalam satu tahun setidaknya 
diwajibkan pada fase ini ibadah puasa selama 37 hari. 
Hal ini berdasarkan hadits berikut: 


L5 i^ ! Jb cU4-^- 'j-f j 

/ ji ji 

oljj) «iiy 


Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: "Nabi saw 
melaksanakan puasa hari 'Asyura 1 (10 Muharam) 
lalu memerintahkan (para sahabat) untuk 
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melaksanakannya pula. Setelah Allah mewajibklan 
puasa Ramadhan, maka puasa hari 'Asyura' 
ditinggalkan. (HR. Bukhari) 


2. Fase Kedua: Tahun 2 Hijriyyah 

Setelah turun perintah untuk berpuasa Ramadhan, 
lantas Nabi saw memberikan pilihan kepada para 
shahabat antara yang ingin berpuasa 'Asyura' atau 
tidak. Dalam arti, selain puasa Ramadhan, ditetapkan 
puasa lainnya sebagai amalan sunnah. 


^Cj a ^i l. oI .cl^ \ [j ^~****) 

4ajj! (J y*\ ^ c 

0 x | J* y y Ji Jl 

s-lii t 2r®» IajoI cjLv2^j 

/r jL? j' $.L«i 


Dari Aisyah ra; Bahwa orang-orang Quraisy pada 
zaman Jahiliyah biasa melaksanakan puasa hari 
'Asyura 1 . Kemudian Rasulullah saw memerintahkan 
untuk melaksanakannya pula hingga datang 
kewajiban shaum Ramadhan. Dan kemudian 
Rasulullah saw bersabda: "Siapa yang mau 
melaksanakannya (puasa 'Asyura') silakan dan 
siapa yang tidak mau juga tidak apa." (H R. Bukhari 
Muslim) 


Hanya saja, perintah puasa Ramadhan tersebut 
masih bersifat pilihan. Dimana, bagi yang mampu 
untuk berpuasa, masih diberikan pilihan antara 
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berpuasa atau membayar fidyah. 2 Sebagaimana 
pernyataan Muadz berikut: 



Dari Mu'adz bin Jabal ra: ... Lalu turunlah wahyu, 
"Diwajibkan atas kalian berpuasa..." (QS al- 
Baqarah: 183). Maka ditetapkan, bagi yang hendak 
berpuasa, maka hendaklah Ia berpuasa, dan bagi 
yang hendak tidak berpuasa dan memberi fidyah, 
hal Itu dlbolehkan. (HR. Abu Dawud) 

3. Fase Tiga: Tahun 2 Hijriyyah 

Pada tahun ke-2 Hijriah, setelah turun QS. Al- 
Baqarah: 185, lantas puasa Ramadhan diwajibkan 
bagi yang mampu. Dan bagi yang tidak mampu, tetap 
dibolehkan untuk tidak berpuasa, dengan cara 
menggantinya dengan membayar fidyah. 


2 Abu al-Wali Ibnu Rusyd al-Jadd, al-Muqaddimat al- 
Mumahhidat, (Beirut: Dar al-Gharb al-lslami, 1408/1988), 
cet. 1, hlm. 1/246, a l-Qad h i Abdul Wahhab al-Maliki, Syarah 
ar-Risalah, (t.t: Dar Ibnu Hazm, 1428/2007), cet. 1, hlm. 
1 / 220 . 
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Bulan Ramadhan adalah bulan yang diturunkan di 
dalamnya al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia, dan penjelas atas petunjuk tersebut serta 
sebagai al-furgan (pembeda antara hak dan batil). 

Maka barang siapa diantara kalian yang 
menyaksikan bulan (Ramadhan), maka 
berpuasalah. (QS. Al-Bagarah: 185). 
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Bab II: Puasa Masyru’ 


Dalam syariat Islam terdapat beragam jenis ibadah 
puasa. Di mana umumnya para ulama 
membedakannya berdasarkan jenis hukum 
melakukan ibadah puasa tersebut. Setidaknya, 
ibadah puasa dapat diklasifikasikan menjadi dua 
jenis: (1) Puasa yang masyru '/disyariatkan dan (2) 
Puasa yang tidak masyru'. 

Maksud dari puasa yang masyru' adalah puasa 
yang disyariatkan dalam Islam. Di mana puasa ini 
kemudian dibedakan menjadi dua hukum: (1) Puasa 
wajib, dan (2) Puasa sunnah. 

Sedangkan maksud dari puasa yang tidak masyru' 
adalah puasa yang terdapat larangan dari syariat 
untuk melakukannya. Di mana puasa jenis ini pun 
dapat dibedakan menjadi dua hukum: (1) Puasa 
haram, dan (2) Puasa makruh. 

Para ulama sepakat bahwa ibadah puasa 
merupakan ibadah yang disyariatkan atas umat 
Islam. Bahkan syariat ini termasuk salah satu dari 
rukun Islam yang lima. Namun puasa apakah yang 
dimaksud sebagai salah satu rukun Islam tersebut, 
serta dihukumi wajib atas umat? Sebab puasa yang 
disyariatkan atas umat Islam, tidak dihukumi dengan 
satu hukum. Ada yang wajib, dan adapula yang 
sunnah. 
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A. Puasa Wajib 

Ada empat jenis puasa yang hukumnya wajib 
dikerjakan atas umat Islam, yaitu: 

1. Puasa Ramadhan. 

2. Puasa Qadha' Ramadhan. 

3. Puasa Nazdar. 

4. Puasa Kaffarat. 


Di mana keempat jenis puasa yang wajib ini, satu 
di antaranya diwajibkan atas dasar waktu, yaitu 
puasa Ramadhan. Dan puasa Ramadhan inilah yang 
dimaksud sebagai salah satu rukun Islam yang lima. 

Sedangkan ketiga puasa lainnya, diwajibkan atas 
sebab perbuatan manusia, yaitu: puasa Qadha' 
Ramadhan, puasa Nadzar, dan puasa Kaffarat. 

1. Puasa Ramadhan 


Puasa Ramadhan adalah puasa yang dilakukan 
oleh sebab datangnya bulan Ramadhan, yaitu bulan 
ke-9 dalam penanggalan hijriyyah. 


Puasa ini disebut puasa Ramadhan, berdasarkan 
penamaan langsung dari Allah swt dalam al-Qur'an: 


a 1 q> jg Ali iJlj 


(\ AO :SyL)l) 


Bulan Ramadhan adalah bulan yang diturunkan di 
dalamnya al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
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manusia, dan penjelas atas petunjuk tersebut serta 
sebagai al-furqan (pembeda antara hak dan batil). 
Maka barang siapa diantara kalian yang 
menyaksikan bulan (Ramadhan), maka 
berpuasalah. (QS. Al-Baqarah: 185) 


2. Puasa Qodho’ Ramadhan 


Adapun puasa qadha' Ramadhan, meskipun 
namanya disandarkan kepada bulan Ramadhan, tapi 
pelaksanaanya malah di luar bulan Ramadhan. 

Di mana puasa ini diwajibkan atas dasar tidak 
berpuasanya seorang muslim di bulan Ramadhan, 
apakah karena sebab adanya uzur syar'i, ataupun 
karena keliru dan sengaja membatalkannya. 

Karena itulah, puasa ini diwajibkan atas dasar 
kondisi mukallaf sebagaimana telah dijelaskan, 
bukan karena terkait waktu sebagaimana wajibnya 
puasa Ramadhan. 

Dasar dari wajibnya mengqadha' puasa Ramadhan 
yang terlewat, sebagaimana ditetapkan di dalam 
dalil-dalil berikut: 


^ 3 ' 

() Ao 


Dan siapa yang sakit atau dalam perjalanan, boleh 
tidak berpuasa namun harus mengganti di hari 
yang lain . (QS. Al-Baqarah : 185) 
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Aisyah ra berkata: "Di zaman Rasulullah - dahulu 
kami mendapat haid lalu kami diperintahkan untuk 
menggadha' puasa dan tidak diperintah untuk 
menggadha' salat." (HR. Muslim) 


3. Puasa Nadzar 

Selain puasa qadha' Ramadhan, ada pula puasa 
lain yang hukumnya menjadi wajib atas dasar 
perbuatan mukallaf, yaitu puasa nadzar. Di mana 
puasa ini diwajibkan atas dasar mukallaf 
mewajibkannya karena sumpah yang ia ucapkan jika 
Allah swt mengabulkan suatu pemintaan yang ia 
inginkan. 

Misalnya ada seorang yang meminta kepada Allah 
swt agar diangkat menjadi pegawai negeri sipil (PNS), 
sambil bernadzar kalau cita-citanya terkabul, dia 
akan berpuasa selama 2 bulan berturut-turut. Maka 
puasa 2 bulan berturut-turut menjadi wajib atasnya 
apabila Allah swt mengabulkan doanya. 

Nadzar itu sendiri didefinisikan oleh para ulama 
sebagaimana berikut: 3 


Kassyaf al-Ojnna', hlm. 6/273, asy-Syarh ash-Shaghir, hlm. 
2/249, Mughni al-Muhtaj, hlm. 4/354, al-lkhtiyar, hlm. 
4/76-77, Badai' ash-Shanai', hlm. 5/82. 
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Seorang mukallaf secara mukhtar (sadar 
sepenuhnya) mewajibkan dirinya untuk Allah swt , 
dalam bentuk perkataan (sumpah), dalam rangka 
melakukan sesuatu yang tidak dihukumi wajib oleh 
syariah. 

Dengan demikian, nadzar pada dasarnya adalah 
suatu proses menjadikan perkara yang hukum 
asalnya tidak wajib, menjadi wajib. Jika nadzar yang 
dilakukan dalam bentuk puasa, maka puasa tersebut 
pada dasarnya tidaklah wajib untuk dilakukan. 
Namun karena dinadzarkan, maka hukumnya 
menjadi wajib. 

Di antara dalil-dalil yang mewajibkan seseorang 
mengerjakan apa yang telah menjadi nadzarnya 
sebagaimana berikut: 



Dan hendaklah mereka menunaikan nadzar-nadzar 
mereka. (QS. Al-Hajj : 29) 



(V 


Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu 


muka | daftar isi 


P a g e 119 


hari yang azabnya merata dimana-mana. (QS. Al- 
Insan : 7) 


Di ayat lain, Allah swt menceritakan tentang kisah 
orang yang ingkar janji untuk melaksanakan apa yang 
telah dinadzarkan, padahal apa yang diinginkan telah 
Allah swt kabulkan. Dan mereka pun disebut sebagai 
orang yang munafik. 


4_Ui23 JJfclp 

ljJi£ 4X^23 ^JSsIjT (v ©) £jA 

(j tlbaJ (V*l) by7pjxj* IjJjJJ 

IjjlS"" Lcj OjApJ La Aiil Lc 

(VV-Vo :2bjsj|) (w) 6j5a& 


Dan diantara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah: "Sesungguhnya jika Allah 
memberikan sebahagian karunia-Nya kepada 
kami j pastilah kami akan bersedekah dan pastilah 
kami termasuk orang-orang yang saleh. (75) Maka 
setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi. (76) Maka 
Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah 
apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 
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juga karena mereka selalu berdusta. [77) (QS. At- 
Taubah : 75-77) 

Namun nadzar itu hanya terbatas pada jenis 
ibadah yang hukumnya sunnah atau perbhuatan 
yang dihukumi mubah dan ditetapkan sebagai 
keta'atan kepada Allah swt saja. Sedangkan bila yang 
dinadzarkan justru hal-hal yang tidak dibenarkan 
syariah, maka hukumnya haram untuk dilaksanakan. 




Dari Aisyah ra: Rasulullah # bersabda: "Siapa yang 
bernadzar untuk mentaati Allah , maka 
laksanakanlah. Dan siapa yang bernadzar untuk 
bermaksiat kepada Allah, janganlah ia lakukan." 
(HR. Bukbari) 

Selain itu nadzar hanya berlaku pada ibadah yang 
bukan wajib. Sebab bila ibadah itu hukumnya sudah 
wajib secara hukum asal, maka tanpa perlu 
dinadzarkan pun pada dasarnya sudah wajib untuk 
dilakukan. 

4. Puasa Kaffarat 

Puasa kaffarah adalah puasa untuk menebus suatu 
kesalahan tertentu yang telah ditetapkan oleh 
syariah. 
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Di mana jika bukan karena kesalahan atau 
pelanggaran tertentu, tentunya tidak ada kewajiban 
untuk melakukan puasa kaffarah. Karena itulah, 
puasa kaffarat dihukumi wajib atas sebab perbuatan 
mukallaf. 


Ada beberapa jenis puasa kaffarah yang telah 
ditetapkan oleh syariah, antara lain: 

a. Kaffarat Karena Melanggar Sumpah 

Orang yang melanggar sumpah, salah satu bentuk 
kaffarahnya adalah berpuasa tiga hari. Namun, 
kaffarat puasa ini menjadi kaffarat alternatif setelah 
tiga jenis kaffarat lainnya yang telah ditentukan tidak 
dapat dilakukan. 

Hal ini, sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
berikut: 


Cc jflj iSjtfj j JJUb &! j S 

J- j' jl OL« 

^Lal>- ISI ^tjl ^ Jjs- 

i£uj ajIjT ^$3 &i JJJlf ijLU-ij 

(A^ 


Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
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bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin , yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barang siapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian , maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah- 
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya 
agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (QS. al- 
Maidah: 89). 

Dalam ayat ini, Allah swt menetapkan bagi orang- 
orang yang tidak dapat memenuhi sumpahnya, 
termasuk didalamnya adalah nadzar, untuk 
membayar kaffarat. Dimana pembayaran itu 
dilakukan dengan dua tahapan: 

Pertama: Memilih antara tiga jenis kaffarat: (1) 
Memberi makan sepuluh orang miskin, dari makanan 
yang biasa dimakan sehari-hari, atau (2) Memberi 
pakaian kepada mereka, atau (3) Memerdekakan 
seorang budak. 

Kedua: Jika ketiga jenis kkaffarat tersebut tidak 
dapat dilakukan, maka dapat diganti dengan puasa 
selama tiga hari. 

b. Kaffarat Jima’ Ramadhan 
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Orang yang sengaja membatalkan puasa 
Ramadhan dengan berjima', maka salah satu bentuk 
kaffarahnya adalah puasa 2 bulan berturut-turut. 

Di mana puasa 2 bulan berturut-turut merupakan 
urutan kedua yang boleh dilakukan jika urutan 
pertama, masih mampu untuk dilakukan. Adapun 
bentuk kaffarah lainnya adalah membebaskan budak 
dan memberi makan 60 orang fakir miskin. 

Dasar dari kaffarat ini adalah hadits berikut: 


: J^ Jui j} 

Jj-ij \j : Jlll c JaA)I -biP 

:Jti < s\£JJ U : Jli cc-JjU 

! Jli Jjk (JIjlj 

: JlJ ol J 4 -® • 

! Jli .V ; Jli -04 J 4 -® • .V 

4&I Jji-j 3 I cdlji j^Ip 1113 4&I Jji-j 

i->- : Jli cIjI : Jlii ?JjLU 1 ^1 ; Jli cji l- 4 *s i3j*j 

Jj-lj \j JL® y*- 3 ' ^^Ip iJ4^' jLai c 4 j ci-bvsil 1-bA 

cJj jii - ogii ij - js u iiijl c^i 
Ji; J>. ii J^j JJ^al ^ Jii jilt 
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Dari Abi Hurairah ra, bahwa seseorang mendatangi 
Rasulullah saw dan berkata, "Celaka aku ya 
Rasulullah". "Apa yang membuatmu celaka ?". 
"Aku berhubungan seksual dengan istriku di bulan 
Ramadhan". Nabi bertanya, "Apakah kamu punya 
uang untuk membebaskan budak ?". "Aku tidak 
punya". "Apakah kamu sanggup puasa 2 bulan 
berturut-turut?"."Tidak". "Apakah kamu bisa 
memberi makan 60 orang fakir miskin?"."Tidak". 
Kemudian ia duduk. Lalu dibawakan kepada Nabi 
sekeranjang kurma, maka Nabi berkata, "Ambilah 
kurma ini untuk kamu sedekahkan". Orang itu 
menjawab lagi, "Haruskah kepada orang yang 
lebih miskin d ari ku ? Tidak ada lagi orang yang lebih 
membutuhkan di tempat ini kecuali aku". Maka 
Nabi saw tertawa hingga terlihat giginya, lalu 
bersabda, "Bawalah kurma ini dan beri makan 
keluargamu." (HR. Bukhari Muslim) 


c. Kaffarah Pelanggaran Haji 

Orang yang melaksakan ibadah haji dan 
melakukan pelanggaran tertentu atau melakukan 
amalan haji yang menyebabkan wajib membayar 
kaffarat, bentuk kaffaratnya adalah berpuasa, 
sebagai ganti atas ketidakmampuan membayar dam 
(menyembelih seekor kambing). Di mana jenis 
kaffaratnya meliputi hal-hal berikut: 

a) Puasa 10 Hari (3 Hari di Lokasi Haji dan 7 Hari 
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Sepulang Dari Haji) 

Kaffarat puasa 10 hari, berlaku bagi yang tidak bisa 
membayar dam, atas sebab melakukan haji tamattu' 
atau qiran. Hal ini sebagaimana disebutkan di dalam 
al-Quran: 


jy* llLa 0^1 (j,) SjdiiL) { -yLs> ISU 

13) ^Si-I I ^\y/3Qi (_£jil 

(_£4_LaI dAJ3 aL«IS"" oJjLf- diil 

^lUi Jb^d $! St yjlj Jb^ddJl 


0 ^n :5jiJi) 


Apabila kamu telah aman , maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji j korban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan , maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari apabila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh yang sempurna. 
Demikian itu bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada Masjidil Haram. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat 
keras siksaan-Nya. (QS. Al-Bagarah: 196) 


b) Puasa 3 Hari 

Kaffarat puasa 3 hari, berlaku bagi bagi seorang 
yang melakukan pelanggaran haji, seperti 
meninggalkan amalan-amalan wajib haji seperti 
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mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, Jamarat, atau 
thawaf wada'. Begitu juga jika melakukan larangan- 
larangan haji seperti mencukur rambut sebelum 
waktu tahallul. 


Di mana kaffarat yang dibebankan adalah berupa 
pilihan dari tiga jenis kaffarat, tanpa adanya aturan 
harus berurutan. Ketiga kaffarat tersebut adalah: (1) 
Puasa 3 hari, atau (2) shodaqah sebanyak 3/6 sho' 
untuk 6 orang miskin, atau (3) Dam, menyembelih 
kambing. 


(j IS”" ^ 'y ^JLj 

/ O z' 4 

s. & o e- re ^e jjs ^ o 

ji jl w2 

Sfj d-ij ... (^*l) ... SdJ j' 

0 <w-m :SyL)') <w)... j Vj 


" ... dan jangan kamu mencukur kepalamu, 
sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah , yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau menyembelih 
g urban ... (196)... maka tidak boleh rafats, berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji ... (197) (QS. al-Bagarah: 196- 
197) 


d. Puasa Kaffarah Karena Mendzhihar Istri 
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Seorang suami yang melakukan zhihar kepada 
istrinya, wajib membayar kaffarat jika ia kembali 
kepada istrinya dan tidak menceraikannya. 

Zhihar adalah salah satu bentuk cerai, di mana 
suami mengatakan bahwa dirinya telah 
mengharamkan istrinya sendiri, sebagaimana 
haramnya ibunya sendiri. Ungkapannya adalah: 
"Kamu bagiku seperti punggung ibuku." 

Di mana kaffarat zhihar yang dilakukan adalah 
membebaskan budak. Namun, jika tidak mampu 
dapat digantikan dengan puasa selama dua bulan 
berturut-turut. Dan hal itu harus dilakukan, sebelum 
ia diperkenankan untuk bercampur kembali dengan 
istrinya. 


Dasarnya adalah ayat berikut: 

1 

* * s 


ljJ\J LbJ ^ 2J jJlj 

Aiilj Aj pjloc-j" bf-Ljl 

^^23 sJk. °i { j^J> (r) 'yyp- IjC 

(t-r (t) if-u% of J4^ cyi 


Orang-orang yang mendzihar istri mereka , 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan , maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami istri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepada kamu , dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), 

maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebelum keduanya bercampur. (QS. 

Al-Mujadilah: 3-4) 

B. Puasa Sunnah 

Selain puasa wajib sebagaimana yang telah 
dijelaskan, ada juga puasa yang disyariatkan namun 
hukumnya tidaklah wajib dan sifatnya merupakan 
ibadah nafilah (tambahan). Ada banyak sekali puasa 
yang hukumnya sunnah. Di mana setidaknya bisa 
diklasifikasikan menjadi dua macam: (1) Puasa 
Mutlaq, dan (2) Puasa Muqoyyad. 

1. Puasa Sunnah Muthlaq 

Puasa sunnah muthlaq adalah ibadah puasa 
sunnah yang dapat dilakukan seorang muslim tanpa 
terikat dengan moment tertentu. Di mana, puasa ini 
terhitung sah sebagai ibadah selama tidak 
bertentangan dengan ketentuan syariah. 

Dan di antara ketentuan bolehnya berpuasa 
sunnah secara muthlaq adalah jika tidak dilakukan 
pada hari-hari yang terlarang, seperti pada hari raya 
ied al-fithr dan ied al-adha. 

2. Puasa Sunnah Muqoyyad 

Adapun puasa muqoyyad adalah ibadah puasa 
yang dilakukan karena moment tertentu. Di mana, 
puasa jenis ini dapat dibedakan menjadi dua macam 
berdasarkan sifat momentnya: (1) Puasa sunnah 
yang dilakukan sepanjang bulan atau tahun, dan (2) 
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Puasa sunnah yang dilakukan pada bulan tertentu. 

a. Puasa Sunnah Sepanjang Tahun 

Maksud dari puasa sunnah yang dilakukan 
sepanjang tahun adalah bahwa puasa-puasa ini 
disunnahkan untuk diamalkan pada setiap bulan 
dalam bulan-bulan hijriyyah, tanpa dibatasi oleh 
bulan-bulan tertentu. 

Adapun puasa-puasa sunnah tersebut 
sebagaimana berikut: (1) Puasa Dawud as. (2) Puasa 
Ayyam al-Bidh. (3) Puasa Senin Kamis. 

i. Puasa Dawud as 

Puasa Daud adalah puasa yang disyariatkan 
kepada Nabi Daud as dan umatnya. Dimana puasa ini 
tetap disyariatkan untuk umat Muhammad saw dan 
ditetapkan hukumnya adalah sunnah. 

Bentuknya adalah puasa sehari dan berbuka 
sehari, begitu terus dengan berselang-seling. 


&\ ji Is-)» :aJ ju iii tjj^j U 
a&I (J,} I <uIp SJIS 

'—d jI5j cSjlS 

oljj) «Ujj c L*a-j S 


Dari Abdullah bin Amru radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah saw bersabda: "Shalat (sunnah) 

muka | daftar isi 


30 I P a g e 


yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat 
(seperti) Nabi Daud as. Dan puasa (sunnah) yang 
paling dicintai Allah adalah puasa (seperti) Nabi 
Daud as. Beliau tidur separuh malam; lalu shalat 
1/3-nya dan tidur 1/6-nya lagi. Beliau puasa sehari 
dan berbuka sehari. (HR. Bukhari) 

Puasa Dawud adalah puasa yang disyariatkan 
sebagai batas maksimal seorang yang ingin berpuasa. 
Dalam arti tidak diperkenankan seorang muslim 
untuk berpuasa dalam hidupnya, lebih dari puasa 
Dawud. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
berikut: 



Dari Abdullah bin Amru: bahwa Rasulullah saw 
bersabda kepadanya: "Bukankah cukup bagimu 
bila kamu berpuasa selama tiga hari dalam setiap 
bulannya?" Abdullah bin 'Amru berkata; Aku 
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katakan: "Wahai Rasulullah? (bermaksud minta 
tambahan )." Beliau berkata: "Silahkan kau lakukan 
Lima hari."Aku katakan lagi: "Wahai Rasulullah?." 
Beliau berkata: "Silahkan kau lakukan Tujuh hari." 
Aku katakan lagi: "Wahai Rasulullah?" Beliau 
berkata: ".Silahkan kau lakukan Sembilan hari. "Aku 
katakan lagi: "Wahai Rasulullah?" Beliau berkata: 
Silahkan kau lakukan Sebelas hari." Kemudian 
Nabi berkata: "Tidak ada puasa melebihi 
puasanya Nabi Daud as yang merupakan separuh 
puasa dahar (seumur hidup), dia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari." (HR. Bukhari) 

Para ulama sepakat bahwa jika seorang yang 
berpuasa Dawud, hari berpuasanya bertepatan 
dengan hari yang dilarang untuk berpuasa seperti 
hari raya 'ied, maka haram atasnya untuk berpuasa 
Dawud. 

Namun para ulama berbeda pendapat, jika hari 
yang ia tidak berpuasa, bertepatan dengan hari yang 
disunnahkan puasa secara khusus seperti puasa 
senin kamis, Arafah, 'Asyura', dll. Apakah hal itu 
dibolehkan atau tetap pada aturan puasa Dawud? 

Sebagai ilustrasi sederhana, puasa senin kamis dan 
Dawud dalam dua pekan: 

- Hari senin: puasa "senin". 

- Hari selasa: puasa Dawud. 

- Hari rabu: TIDAK puasa. 

- Hari Kamis: puasa "kamis" dan Dawud . 

- Jumat: TIDAK puasa. 
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- Sabtu: puasa Dawud. 

- Ahad: TIDAK puasa. 

- Senin: puasa senin dan Dawud 

- Selasa: TIDAK puasa. 

- Rabu: puasa Dawud. 

- Kamis: puasa "kamis" 

- Jum'at: puasa Dawud. 

- Sabtu: tidak puasa. 

- Ahad: puasa Dawud. 

- Senin: puasa "senin" 

Mazhab Pertama: Tidak Boleh. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa jika puasa 
Dawud sudah dikerjakan, maka puasa-puasa sunnah 
yang lain tidak boleh lagi dikerjakan. Mereka 
mendasarkan kepada hadits yang menjelaskan 
bahwa tidak ada puasa yang lebih utama ( laa 
afdhala ) dari puasa Dawud. 


/» :*J JU A j jL'j St / Al j 

JjSsJ <ulp SJIS oJJdj C1 \j*yl 

cdJJi ]/ '^23 >t jjs>\ :oiii 

(aJLp ji^) *gi)l jlll 


Dari Abdullah bin Amru: bahwa Rasulullah saw 
bersabda kepadanya: "Kalau begitu puasalah 
sehari dan berbukalah sehari, yang demikian itu 
adalah puasanya Nabi Allah Daud as yang 
merupakan puasa yang paling utama." Aku 
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katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari 
itu". Maka beliau bersabda: "Tidak ada puasa yang 
lebih utama dari itu." (HR. Bukhari) 


Mazhab Kedua: Boleh. 

Sebagian ulama lainnya membolehkan pada hari ia 
tidak berpuasa Dawud, untuk berpuasa sunnah 
lainnya. 

Imam Zakaria al-Anshary (w. 926 H) 

memfatwakan: 4 



o 

Mi & 


Dan jika hari ia tidak berpuasa bertepatan dengan 
hari disunnahkannya puasa lain seperti Arafah , 
Asyura; maka yang lebih utama ia tetap berpuasa 
pada hari tersebut, dan hal itu tidak 
menghalanginya untuk mendapatkan keutamaan 
puasa satu hari dan berbuka satu lain (puasa 
Dawud). 


ii. Puasa Ayyam al-Bidh 

Puasa ayyamul-bidh adalah puasa sunnah 

yang dilakukan pada tanggal 13, 14 dan 15 pada 


4 Zakaria al-Anshary, al-Ghurar al-Bahiyyah fiSyarah al-Bahjah 
al-Wardiyyah, (t.t: al-Mathba'ah al-Maimaniyyah, t.th), 
hlm. 2/237. 
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setiap bulan-bulan hijriyah ( qamariyah ). Dasar 
pensyariatannya adalah hadits berikut: 


iSl gS d t» :<Al Jll : JU j'i ^'f ^ 

c OjjJUP COjjJUP ^»\j! 




Dari Abu Dzar al-Ghifari ra: Rasulullah saw 
bersabda: "Wahai Aba Dzar , bila kamu hendak 
puasa tiga hari dalam sebulan, maka puasalah 
pada tanggal 13, 14 dan 15. (HR. Nasai, dan 
Tlrmlzy) 


Adapun khusus untuk puasa ayyamul-bidh pada 
bulan zulhijjah, maka dapat dilakukan pada tanggal 
14, 15, dan 16. Sebab, pada tanggal 13 zulhijjah, 
diharamkan untuk berpuasa. Karena tanggal tersebut 
termasuk hari tasyrik. 5 

iii. Puasa Senin Kamis 


Puasa senin kamis adalah puasa yang dilakukan 
pada hari senin dan kamis. Dimana dasar 
pensyariatannya adalah hadits berikut: 


JuMl! 6f co tj\ jp 


5 Al-Qalyubi, Hasyiah al-Qalyubi 'ala Syarah al-Minhaj li al- 
Mahalli, hlm. 2/73. 
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Dari Abu Hurairah: Rasulullah saw bersabda: 
"Sesungguhnya amal manusia itu dilaporkan setiap 
hari Senin dan Kamis. Dan aku suka saat amalku 
diperlihatkan, aku sedang dalam keadaan 
berpuasa." (H R. Abu Daud dan N asa i) 


Pada hadits yang lain, Nabi saw juga menjelaskan 
alasan kenapa berpuasa pada hari Senin khususnya. 

<&\ J ynj j! kp 4J0I tfeUrtl oSlil ,j,l 

Jjjl c-4^5» : Jlil ijy" 

(c 1 - 


Dari Abu Qatadah al-Anshari ra: bahwa Rasulullah 
J? ditanya tentang puasa hari Senin. Beliau 
menjawab: "Itu hari kelahiranku dan diturunkan 
wahyu." (HR. Muslim) 


b. Puasa Sunnah Pada Bulan atau Hari 
Khusus 

Sedangkan maksud dari puasa sunnah pada bulan 
khusus adalah bahwa puasa tersebut dilaksanakan 
pada bulan-bulan khusus menurut penanggalan 
hijriyyah. 

Puasa-puasa tersebut sebagaimana berikut: 

1. Puasa sunnah pada bulan-bulan Haram 
(Zulqa'dah, Zulhijjah, Muharram, dan Rajab). 
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2. Puasa pada tanggal 9, 10, dan 11 Muharram. 

3. Puasa bulan Sya'ban. 

4. Puasa 6 hari Syawwal. 

5. Puasa 8 hari pertama bulan Dzulhijjah. 

6. Puasa 'Arafah. 

i. Puasa Bulan-bulan Haram 


Para ulama sepakat bahwa Allah swt telah 
memuliakan 4 bulan diantara 12 bulan yang ada. Di 
mana Allah swt menyebutnya dalam al-Qur'an 
dengan istilah bulan Haram. Allah ta'ala berfirman: 




"Sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah adalah 12 
bulan dalam kitab Allah pada hari Dia menciptakan 
langit dan bumi, diantaranya ada 4 bulan yang 
haram, itulah agama yang lurus, maka janganlah 
kalian menzalimi diri-diri kalian di bulan-bulan itu." 
[At-Taubah: 36] 


Empat bulan haram tersebut selanjutnya 
diterangkan dalam sabda Rasulullah saw: 

OUjJl : jli A\ Jji-j jp caIp S&l jp 
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;aASJI ^j lA ci^- ^Jup LjI 4i£*Jl 
(j\J (jjjJl cj-«^a cL*i>“jJ c 4j>cJ^I jSj oJjtfiJl jS 


Dari Abu Bakrah ra: Nabi saw bersabda: zaman 
berputar seperti hari Allah menciptakan langit dan 
bumi. Satu tahun itu terdiri dari 12 bulan , 
diantaranya 4 bulan haram; tiga bulan berurutan: 
Dzul Qo'dah, Dzul Hijjah dan Muharram. Adapun 
Rajab yang juga merupakan bulannya kaum 
Mudhar , berada diantara Jumaada (al-Akhirah) 
dan Sya'ban." (HR. Bukhari Muslim) 


Dan oleh sebab itu, para ulama umumnya juga 
sepakat untuk mensunnahkan berpuasa pada hari- 
hari di bulan haram ini. Tentunya selain hari-hari 
yang diharamkan untuk berpuasa, seperti tanggal 10 
Dzulhijjah, yang merupakan hari raya 'ied al-Adha 
dan tiga hari tasyriq (11, 12, 13 Dzulhijjah). 

Hanya saja, para ulama kemudian berbeda 
pendapat, apakah kesunnahannya terkait seluruh 
hari pada bulan-bulan haram tersebut, atau hanya 
pada bulan tertentu?. 

Setelah mereka sepakat bahwa jika puasa itu 
dilakukan bukan karena sebab bulan haram, tetapi 
karena alasan khusus seperti hari senin dan kamis, 
maka hukumnya adalah sunnah. Dan juga setelah 
mereka sepakat bahwa khusus untuk bulan 
Muharram, maka disunnahkan secara mutlak untuk 
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berpuasa pada hari-harinya. Berdasarkan hadits 
berikut: 


C4*-9^J C4-IP cij 

Jjtj >1 jLyg. i i (^Ij Jjtj V 2 J' 

o*)iv2Jl Jjtj /, n*d\./} i' ^jk/oAyy ; JUL» ? jlya 
JjtJ -P? q 'j cJlJJI cj -ygJi C4j^^L<Jl 

^ 0 , ^ 

4 J 0 I ^4-^ c jU^j ^4-^ 


Dari Abu Hurairah ra, ia memarfu'kan 
(menyandarkan) kepada Rasulullah St yawg 
ditanya: "Apa shalat yang paling utama setelah 
shalat wajib 5 waktu? Dan apa puasa yang paling 
utama setelah puasa Ramadhan?. Rasulullah St 
menjawab: Shalat yang paling utama, setelah 
shalat wajib (5 waktu), adalah shalat di 
penghujung malam. Dan puasa yang paling utama 
setelah puasa Ramadhan, adalah puasa pada 
bulan Allah, yaitu Muharram." (HR. Muslim) 


Dalam hal ini, para ulama terbagi menjadi dua 
mazhab: 

Mazhab Pertama: Sunnah Berpuasa Pada Semua 
Bulan Haram. 

Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, Syafi'i), 
berpendapat bahwa disunnahkan berpuasa pada 
setiap bulan haram (Dzulqa'dah, Dzulhijjah, 
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Muharram, dan Rajab). Mereka mendasarkannya 
pada dalil-dalil berikut: 


Jli ! jll C4_tp jP j' CAjjt jP C^IaLJI jj Jp 
coJ^j ^»ljl ^4^* j-* 5 » • <&' Jj-^j 





Dari Abu Mujibah al-Bahili, dari ayahnya atau 
pamannya: Nabi saw bersabda: Berpuasalah kamu 
di bulan kesabaran (Ramadhan), kemudian 
berpuasalah 3 hari setelaknya, dan kemudian 
berpuasalah pada bulan-bulan haram". (HR. 
Ahmad, Abu Daud, N asa'i dan Ibnu Majah) 


Di samping itu, Ibnu ash-Shalah asy-Syafi'i (w. 660 
H), berpendapat bahwa hadits-hadits yang menjadi 
dasar akan kemulian 4 bulan haram, sesungguhnya 
sudah cukup menjadi dalil disunnahkannya berpuasa 
pada bulan-bulan tersebut, la berkata: 


s.Uip Jl>4 4j:Jj ij <j p i’) V 

/ ^ / p 0 

i J(Jli L<L^3 

Joiai (_£l dDjdS- (j C-~i> 

( j-« .ijJ 3 V Iwlisj 

t_pLxS^ (3 LflJJaJa ^/9J| 3 
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j j jS 

jJ*Ji j CSo-A^I L«lj .4^ajJ^ J5 

.p-ipi 4&lj A^ljj Jl^- Vj £e^>=-v? 


Tidak berdosa bagi yang berpuasa Rajab, dan tidak 
ada satupun ulama umat ini yang mengatakan ia 
berdosa dari yang kami tahu. Ya memang benar 
banyak ahli hadits yang mengatakan hadits-hadits 
rajab -secara khusus- tidak shahih. Dan ini tidak 
menjadikan puasa Rajab itu terlarang, karena 
adanya dalil-dalilnya anjuran puasa secara mutlak, 
dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dadud dalam kitab Sunan-nya juga ulama lain 
dalam anjuran puasa pada bulan Rajab, dan itu 
cukup untuk memotivasi umat ini untuk puasa 
Rajab. Sedangkan hadits nyalanya api neraka 
Jahannam untuk mereka yang sering berpuasa 
Rajab, itu hadits yang tidak shahih, dan tidak 
dihalalkan meriwayatkannya. Wallahu a jam. 6 


Mazhab Kedua: Hanya Disunnahkan Puasa Bulan 
Muharram dan Makruh Puasa Rajab Satu Bulan 
Penuh. 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa hanya bulan 
muharram saja yang disunnahkan untuk berpuasa. 
Bukan ketiga bulan lainnya. Bahkan mereka 
memakruhkan puasa yang dikhususkan pada bulan 


6 Ibnu Shalah, Fatawa Ibnu Shalah, hal. 180. 
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Rajab. Alasan mereka, karena ada hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dimana Ibnu Abbas 
berkata bahwa Rasulullah saw melarang berpuasa di 
bulan Rajab. Dan juga karena berpuasa di bulan 
Rajab, dianggap melakukan pengagunggan waktu 
yang diagungkan pada masa Jahiliyyah. 

ojIj ;JLS c ^ y>- ^ col^-L» cJjM lSjj 

j ( JL>- I lJj-/2J jaS* 

a .n. la» i Lcls c 1^15"” ! 

Ahmad meriwayatkan dengan isnadnya dari 
Kharsayah bin Imam Ahmad meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Khursyah bin al-Hurri j dia berkata: 
"Aku melihat Umar memukul telapak tangan orang 
yang mutarajjibin (puasa di bulan Rajab) sambil 
berkata , "Makanlah". Karena bulan Rajab itu bulan 
yang diagungkan oleh orang Jahiliyah. 7 

ii. Puasa 9,10, dan 11 Muharram 

Puasa pada tanggal 9 Muharram disebut dengan 
puasa Tasu'a. Dan puasa pada tanggal 10 Muharram 
disebut dengan puasa Asyura'. Para ulama sepakat 
bahwa puasa Asyura' adalah puasa yang sudah 
disyariatkan dalam ajaran Nabi Muhammad saw 
sebelum disyariatkannya puasa Ramadhan. 

Namun ketika Nabi hijrah ke Madinah dan 
mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari 

7 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hal. 3/171. 
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Asyura', lantas Nabi memerintahkan para shahabat 
untuk berpuasa Asyura' dengan disandingkan puasa 
satu hari sebelumnya (Tasu'a) atau satu hari 
setelahnya (11 Muharram). 

Dasar disunnahkannya puasa pada hari-hari 
tersebut sebagaimana berikut: 


Jli :Jti U4_^ (SkjJu* d>) 

i\j^ lift» :<&! jji-j 
CS-13 C S-13 Dlj 

o'jj) 


Dari Mu'awwiyah bin Abi Sufyan ra: Rasulullah saw 
bersabda: Ini hari Asyura', dan Allah tidak 
mewajibkan puasa kepada kalian di hari itu, 
sedangkan saya berpuasa, maka siapa yang mau 
berpuasa, hendaklah ia berpuasa dan siapa yang 
mau berbuka (tidak berpuasa) hendaklah ia 
berbuka." (HR. Bukhari) 


n3 a&! j' cU4<jj' ^ 

** ^ ^ ^ 

^ x< o ^ ^ 's \ 

l'jJUj-S ^StJ (.Ua^J j j aj y2J C'UjjJ.' 

j^-'j l 5^ f3^ 

Jj' 'j'» Jlli cj^pji JT 
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o'jj) «^ 


Dari Ibnu Abbas ra beliau berkata: "Ketika 
Rasulullah saw tiba di kota Madinah dan melihat 
orang-orang Yahudi sedang melaksanakan puasa 
Asyura', beliau pun bertanya , "apa Ini?". Mereka 
menjawab: "Ini hari baik , hari dimana Allah 
menyelamatkan bani Israil dari musuh mereka lalu 
Musa berpuasa pada hari itu. Maka Rasulullah # 
menjawab: Aku lebih berhak terhadap Musa dari 
kalian, maka beliau berpuasa pada hari itu dan 
memerintahkan untuk melaksanakan puasa 
tersebut." (HR. Bukhari) 


Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa setelah Nabi 
tahu bahwa orang-orang Yahudi juga berpuasa pada 
hari Asyura', lantas Nabi mensunnahkan pula puasa 
pada tanggal 9 atau 11 Muharram. Hal ini dilakukan 
agar berbeda dengan praktek puasa orang-orang 
Yahudi. Namun jika, pada tanggal 9 Muharram telah 
berpuasa, maka itu sudah cukup. 


aIp yjy :Jjjb y Oliiap jj y* 

J ykp yy ! Jj-flS c aw ! yy j y ^ 

** ^ 

4jI jluI L) a. 'sS'jydAs- ajjI 

lili» !ajoI J \y*>j (Jljj-9 4_U^xJ 

: JlJ «£*,$! <1)1 jJLdl f UJI di? 
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Dari Abu Ghathafan bin Tharif al-Murri, ia 
mendengar Ibnu Abbas ra berkata: Saat Rasulullah 
saw berpuasa di hari Asyura' dan memerintahkan 
shahabat untuk berpuasa juga, para shahabat 
berkata: Ya Rasulullah, itu adalah hari yang 
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nashoro. 
Lalu Rasulullah saw bersabda: "Tahun depan 
insyaAllah kita akan berpuasa pada hari 
kesembilan (tasu'a'/9 Muharram)." Ibnu Abbas ra 
berkata: "Belum sampai ke tahun depan Rasulullah 
saw telah wafat." (HR. Muslim) 


\y>y^>y> \Jls ijli (, { jdCs' ^ 

z 5 ^ 

Jl C t 4^3 C'iSjyZAs* 


Dari Ibnu Abbas: Rasulullah saw bersabda: 
",Berpuasalah pada hari Asyuratapi berbedalah 
kalian dengan orang-orang Yahudi. Maka 
berpuasalah sehari sebelumnya atau sehari 
sesudahnya." (HR. Ahmad) 


Adapun keutamaan puasa tersebut adalah bisa 
menghapus dosa-dosa manusia selama setahun yang 
telah lalu. 
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Dori Abu Qatadah: Rasulullah saw bersabda: Puasa 
tiga hari setiap bulan, dan Ramadhan ke 
Ramadhan; ini semua terhitung puasa seumur 
hidup (dahr). Puasa hari Arafah itu menghapukan 
dosa tahun sebelum dan sesudahnya. Dan puasa 
hari Asyura itu menghapus dosa tahun 
sebelumnya. (HR. Muslim) 

iii. Puasa Bulan Sya’ban 

Puasa Sya'ban adalah puasa yang dilakukan pada 
bulan ke-8 dari penanggalan Hijriyyah. 

Para ulama sepakat bahwa mengkhususkan 
berpuasa pada bulan Sya'ban hukumnya adalah 
sunnah. bahkan diriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
paling banyak berpuasa Sunnah di bulan Sya'ban. 
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Dari Aisyah ra, ia berkata: Saya tidak melihat 
Rasulullah saw memperbanyak puasa dalam satu 
bulan yang lebih banyak puasanya dari pada bulan 
Sya'ban. (HR Muslim). 


Dan para ulama sepakat bahwa puasa yang 
dilakukan di bulan Sya'ban diniatkan sebagai puasa 
mutlak. Sebagaimana mereka juga sepakat, jika 
niatnya bukan puasa mutlak tetapi puasa yang 
disunnahkan karena sebab khusus seperti puasa 
Dawud, puasa senin kamis, puasa qadha', dan puasa 
sunnah khusus lainnya, maka boleh saja dilakukan 
pada hari-hari di bulan Sya'ban, meskipun 
bertepatan dengan haris syak (hari yang diragukan 
antara 30 Sya'ban atau 1 Ramadhan). 

Namun, mereka berbeda pendapatjika puasa yang 
dilakukan adalah puasa mutlak. 

Mazhab Pertama: Dilarang Berpuasa Pada Paruh 
Kedua di Bulan Sya'ban. 

Mazhab Syafi'i dan sebagian al-Hanabilah 
berpendapat bahwa dilarang berpuasa mutlak pada 
paruh kedua di bulan Sya'ban yaitu pada tanggal 16 
Sya'ban dan seterusnya hingga menjelang 
Ramadhan. Mereka mendasarkan pada hadits-hadits 
berikut: 


ISI» :<&! J: Jll jp 

\ * s * ' 'i' ' / 

(jjl aljj) «l)W2 Vyp jllLi /y» 
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Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
"Jika sudah memasuki pertengahan bulan Sya'ban , 
maka janganlah berpuasa hingga dating bulan 
Ramadhan." (HR. Ibnu Majah dan Abu Dawud) 


Mazhab Kedua: Tidak Dilarang. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa tidak 
dilarang berpuasa mutlak pada hari-hari di bulan 
Sya'ban, kecuali pada hari syak. Mereka 
mendasarkan kepada hadits tentang banyaknya Nabi 
saw berpuasa di bulan Sya'ban. 


^j). u2j 4331 0lS"";csJls aWI ‘'-JujLp 

Ui Jb>- :jjiJ Jb>- 

4XjIj Doj 4301 C-olj 

^4a1p cj 4JU» J-x5>l 


Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah saw sedemikian 
sering melaksanakan shaum hingga kami 
mengatakan seolah-olah beliau tidak pernah 
berbuka (tidak shaum), namun beliau juga sering 
tidak shaum sehingga kami mengatakan seolah- 
olah Beliau tidak pernah shaum. Dan aku tidak 
pernah melihat Rasulullah saw menyempurnakan 
puasa selama sebulan penuh kecuali puasa 
Ramadhan dan aku tidak pernah melihat Beliau 
paling banyak melaksanakan puasa (sunnah) 
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kecuali di bulan Sya'ban". (HR. Bukhari Muslim) 

iv. Puasa 6 Hari Syawwal 

Bulan Syawwal adalah adalah bulan ke-10 dalam 
penanggalan Hijriyyah. Bulan ini jatuh setelah bulan 
Ramadhan dan sebelum bulan Dzulqa'dah. 

Mayoritas ulama sepakat bahwa disunnahkan 
untuk berpuasa selama 6 hari di bulan syawwal, dan 
dapat dilakukan sejak tanggal ke-2 Syawwal. 
Dasarnya adalah hadits berikut: 




Dari Abu Ayyub al-Anshari: Rasulullah saw 
bersabda: "Orang yang berpuasa ramadhan lalu 
dilanjutkan dengan puasa 6 hari dari bulan 
Syawwalmaka seperti orang yang berpuasa 
setahun." (HR. Muslim). 

v. Puasa 8 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah 

Para ulama umumnya sepakat bahwa disunnahkan 
untuk berpuasa pada 8 hari pertama dari bulan 
Dzulhijjah. Yaitu bulan ke-12 dari penanggalan 
hijriyyah. Dan lebih ditekankan lagi, jika puasa 
tersebut dilakukan pada tanggal 8 Dzulhijjah, yang 
disebut dengan hari Tarwiyyah. 


Adapun dasar kesunnahannya adalah hadits 
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berikut: 

c/i iri U» :4)l Jj4j Jli : jli Jl iP 
/i «c/^l ;Jli ^ ill jl Lfcj 
?<o/ ci ^Lg-4-t Vj c<o/ (Jj-^j \j :!jJ 15 cjJiotjl 
4-^jLu £-/>- 3^-j CA&t J-v/- (j Vj» ijll 

^>1 oljj) dJJi ^ jUl c^JUj 

^wLsMj 4j>-L« ^Ij 


Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah saw bersabda: Tiada 
hari-hari yang amal shalih di dalamnya lebih 
dicintai oleh Allah dari pada hari-hari ini - 10 hari 
pertama di bulan zuihijjah -. Para shahabat 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah pahalanya 
melebihi jihad di jalan Allah?. Rasulullah 
menjawab, ",Bahkan melebihi jihad di jalan Allah, 
kecuali jika seseorang keluar berjihad dengan jiwa 
dan hartanya, dan ia tidak kembali dari medan 
jihad." (HR. Bukhari) 


Hadits ini menjelaskan bahwa 10 hari pertama di 
bulan Dzulhijjah, merupakan hari-hari yang mulia. 
Dan oleh sebab itu, para ulama sepakat akan 
kesunnahan berpuasa pada hari-hari tersebut. 
Bahkan kalangan al-Malikiyyah menilai, puasa yang 
dilakukan pada tanggal 8 Dzulhijjah dapat 
menghapus dosa satu tahun yang lalu. 
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Adapun untuk tanggal 9 Dzulhijjah, maka 
pensyariatan puasa pada hari ini bersifat khusus, 
yaitu yang disebut dengan puasa 'Arafah. Sedangkan 
untuktanggal 10 Dzulhijjah, maka ini merupakan hari 
yang diharamkan untuk berpuasa, karena 
merupakan hara raya 'ied al-Adha. 

vi. Puasa ‘Arafah 

Puasa Arafah adalah puasa yang dilakukan pada 
tanggal 9 di bulan Dzulhijjah. Disebut Arafah, karena 
bertepatan dengan ibadah jama'ah haji yang 
melakukan wuquf di padang Arafah. 

Para ulama sepakat bahwa puasa Arafah 
hukumnya adalah sunnah. Berdasarkan pada dalil- 
dalil berikut: 


c I4&I J \y*j jll :oSlsl J} 

J' X ** z' 

^ Q {Jj / ^ ^ ^ Jl 

AjJ CaIs" jJSsjJl c J,! 

mjlj aIiS gJl &2J! D! iit Jp c%p 

oljj) «aLa 3 ^gjl y^A 


Dari Abu Qatadah: Rasulullah sawe bersabda: 
Puasa tiga hari setiap bulan , dan Ramadhan ke 
Ramadhan; ini semua terhitung puasa seumur 
hidup (dahr). Puasa hari Arafah itu menghapukan 
dosa tahun sebelum dan sesudahnya. Dan puasa 
hari Asyura itu menghapus dosa tahun 
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sebelumnya. (HR. Muslim) 


Al jji-j -p } £jf :cJl3 il^U- 

^ Cft P ^5 c 

a l?j) 


Dari Hafshah ra, ia berkata: "Empat hal yang tidak 
pernah ditinggalkan oleh Rasulullah saw: (1] Puasa 
hari Asyura, [2] Puasa 1-9 zulhijjah, [3] puasa 3 hari 
tiap bulan dan [4] dua rakaat sebelum shubuh." 
(HR. Ahmad , Abu Daud dan Nasa'i) 


muka | daftar isi 


P a g e 152 


Bab III: Puasa-puasa Tidak Masyru’ 


Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maksud dari 
puasa yang tidak masyru' adalah ibadah puasa pada 
hari-hari yang dilarang secara khusus oleh syariat 
untuk berpuasa di dalamnya. Hanya saja, untuk 
hukum taklif i atas larangan tersebut, ada yang 
dihukumi dengan hukum haram dan ada pula yang 
makruh. 

Suatu puasa dihukumi haram dalam arti, jika 
berpuasa pada hari tersebut, bukanlah pahala yang 
didapat, malah mendapatkan dosa. Sedangkan jika 
puasa dilakukan pada hari yang makruh, maka 
meskipun tidak berdosa, namun ibadah puasanya 
sia-sia, tidak bernilai pahala sama sekali. 

Dari sisi hukum inilah, puasa yang tidak masyru' 
kemudian dapat dibedakan menjadi dua jenis: puasa 
haram dan puasa makruh. 

A. Puasa Haram 

Waktu-waktu yang diharamkan untuk berpuasa, 
sebagaimana berikut: 

1. Hari raya 'led Fitri. 

2. Hari raya 'led Adha. 

3. Ayyam (Hari-hari) Tasyriq (11,12,13 Dzulhijjah). 

1. Hari Raya ‘led Fitri 

Para ulama sepakat bahwa diharamkan untuk 
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berpuasa pada hari raya 'ied al-fithri, yaitu hari yang 
jatuh pada tanggal 1 Syawwal. Di mana hari ini 
merupakan hari kemenangan yang harus dirayakan 
dengan bergembira oleh umat Islam, khususnya 
dengan makan-makan. 

Keharaman berpuasa pada hari ini, didasarkan 
pada hadits berikut: 


Al tjj^j ^ tlgjp Al (gfj AmIp If- 

0 's- 0 00 


Dari Aisyah ra: Rasulullah saw melarang berpuasa 
pada dua hari: hari Fithr dan hari Adha. (HR. 
Bukhari Muslim) 


Dan karena itu, apabila ada orang yang tidak 
mempunyai makanan di hari itu sehingga dia 
terpaksa berpuasa, maka orang yang memiliki 
makanan diwajibkan berbagi makanan untuknya. 
Tujuannya adalah agarjangan sampai ada orang yang 
terpaksa berpuasa di hari ini hanya karena 
kemiskinannya. Dan hakikatnya, itulah landasan dari 
diwajibkannya zakat al-Fithr di hari Idul Fithr. 

Idul Fithr itu sendiri secara makna bahasa bukan 
bermakna hari yang fitri, melainkan hari raya makan. 
Sebab kata al-fithr bermakna makan. Dan tidak 
sama dengan fithrah yang bermakna kesucian. 

2. Hari Raya ‘Ied Adha 

Para ulama sepakat bahwa diharamkan untuk 
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berpuasa pada hari raya 'ied al-adha, yaitu hari yang 
jatuh pada tanggal 10 Dzulhijjah. Dasarnya adalah 
hadits yang sama dengan hadits tentang larangan 
puasa pada hari 'ied al-fithri, dan hadits-hadits 
semisal. 


Pada hari ini umat Islam disunnahkan untuk 
menyembelih hewan Qurban dan membagikannya 
kepada fakir msikin dan kerabat serta keluarga. Agar 
semuanya bisa ikut merasakan kegembiraan dengan 
menyantap hewan qurban itu dan merayakan hari 
besar. 


JLoJl t ji>jl cJulp jiJ jp 

^ s-b>t-9 C44P (jJ JA-P 

o'/** '\ 'U'* \ • 0 

^ (. jUjj Oi» ! Jbfli t_Ajv2Jl 

(jJL-u* oijj) ^ 


Dori Abu Ubaid, maula Ibnu Azhar , ia berkoto: Aku 
mengikuti shalat 'Ied bersomo Umar bin al- 
Khotthob ra lolu dia berkhutbah: "Inilah dua hari 
yang Rasulullah saw melarang berpuasa padanya, 
yaitu pada hari saat kalian berbuka dari puasa 
kalian (ledul Fithri) dan hari lainnya adalah hari 
ketika kalian memakan hewan gurban kalian (ledul 
Adhha)." (HR. Muslim) 


Namun pagi hari sebelum dilaksanakannya Shalat 
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Idul Adha, disunnahkan untuk berimsak, yaitu 
menahan diri dari segala hal yang membatalkan 
puasa. 



Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya berkata: 
"Rasulullah saw biasa berangkat shalat 'ied pada 
hari Idul Fithri dan beliau makan terlebih dahulu. 
Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan 
lebih dulu kecuali setelah pulang dari shalat 'ied, 
baru beliau menyantap hasil gurbannya." (HR. 
Ahmad) 

Hikmah dianjurkan makan sebelum berangkat 
shalat Idul Fithri adalah agar tidak disangka bahwa 
hari tersebut masih hari berpuasa. Sedangkan untuk 
shalat Idul Adha dianjurkan untuk tidak makan 
terlebih dahulu adalah agar daging qurban bisa 
segera disembelih dan dinikmati setelah shalat 'ied. 

3. Ayyam (Hari-hari) Tasyriq 

Para ulama sepakat bahwa diharamkan untuk 
berpuasa pada hari-hari tasyriq 7 yaitu hari-hari yang 
jatuh pada tanggal 11, 12 dan 13 di bulan Dzulhijjah. 
Pada tiga hari itu umat Islam masih dalam suasana 
perayaan hari Raya Idul Adha sehingga masih 
diharamkan untuk berpuasa. 
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Dasar keharamannya adalah hadits berikut: 


M JlS :JU c^i & 

* o'jj) «yj^i 


Dari Nubaisyah al-Huzali: Rasulullah saw bersabda: 
"Hari-hari tasyriq adalah hari makan dan minum." 
(HR. Muslim) 
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B. Puasa Makruh 

Sedangkan waktu-waktu yang dimakruhkan untuk 
berpuasa di antaranya adalah: 

1. Puasa khusus hari Jum'at. 

2. Puasa khusus hari Ahad. 

3. Puasa khusus hari Sabtu. 

4. Puasa khusus hari Nairuz, Mahrajan, dan hari 
raya agama lainnya. 

5. Puasa khusus tanggal 10 Muharram. 8 

6. Puasa Dahr. 

7. Puasa Wishol. 

1. Puasa Khusus Hari Jum’at 

Para ulama sepakat bahwa dilarang untuk 
mengkhususkan puasa pada hari jum'at. 
Sebagaimana umumnya mereka berpendapat bahwa 
larangan tersebut dihukumi makruh. Dan hukum 
kemakruhannya menjadi hilang, jika didahului 
dengan puasa pada hari sebelumnya (kamis) atau 
sesudahnya (sabtu). Sebagaimana tidak terhitung 
makruh pula, jika bertepatan dengan puasa sunnah 
lainnya seperti puasa Dawud, Ayyam al-Bidh, Asyura, 
atau puasa sunnah lainnya. 

Dasar larangan berpuasa secara khusus di hari 
jum'at adalah hadits berikut: 


8 Mayoritas ulama menilai bahwa mengkhususkan puasa pada 
tanggal 10 Muharram, tidaklah makruh. Dalam hal ini, 
hanya kalangan al-Hanafiyyah yang menilai 
kemakruhannya, dengan alasan bertepatan dengan hari 
yang diagungkan oleh orang-orang Yahudi. 
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Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda: 
Janganlah kalian khususkan hari Jum'at dengan 
berpuasa, kecuali jika telah berpuasa sebelumnya 
atau setelahnya." (HR Muslim). 


2. Puasa Khusus Hari Sabtu 


Para ulama juga sepakat bahwa dilarang untuk 
mengkhususkan berpuasa pada hari sabtu. 
Sebagaimana umumnya berpendapat bahwa 
larangan tersebut dihukumi makruh. Dan hukum 
kemakruhannya menjadi hilang, jika didahului 
dengan puasa pada hari sebelumnya (jum'at) atau 
sesudahnya (ahad). Sebagaimana tidak terhitung 
makruh pula, jika bertepatan dengan puasa sunnah 
lainnya seperti puasa Dawud, Ayyam al-Bidh, Asyura, 
atau puasa sunnah lainnya. 

Dasarnya, karena hari Sabtu adalah hari besar 
orang-orang Yahudi, sehingga bila seorang muslim 
secara sengaja mengagungkan hari itu dengan 
melakukan puasa, termasuk dikategorikan telah 
menyerupai ibadah suatu kaum. Dalam hal ini 
Rasulullah saw bersabda: 


: jli A jjSj 


0 i 
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C ( ^ip &1 UJ cJt]\ \y^ 'j» 
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Dari Abdullah bin Busr, dari saudarinya: Rasulullah 
saw bersabda: Janganlah kalian berpuasa (khusus) 
di hari Sabtu, kecuali bila difardhukan atas kalian. 
Dan jika di antara kalian tidak mendapati makanan 
(untuk membatalkannya) kecuali dengan kulit 
anggur atau dahan pohon , maka telanlah." (HR. 
Tirmizy, Abu Dawud, Ahmad) 

3. Puasa Khusus Hari Ahad 

Sebagaimana pada hari jum'at dan sabtu, para 
ulama umumnya juga sepakat bahwa dilarang untuk 
mengkhususkan puasa pada hari ahad. Sebagaimana 
umumnya berpendapat bahwa larangan tersebut 
dihukumi makruh. Dan hukum kemakruhannya 
menjadi hilang, jika didahului dengan puasa pada hari 
sebelumnya (sabtu) atau sesudahnya (ahad). 
Sebagaimana tidak terhitung makruh pula, jika 
bertepatan dengan puasa sunnah lainnya seperti 
puasa Dawud, Ayyam al-Bidh, Asyura, atau puasa 
sunnah lainnya. 

Hal ini mereka qiyaskan kepada larangan 
mengkhususkan puasa pada hari sabtu, sebab hari 
ahad adalah hari yang juga diagungkan oleh sebagian 
orang-orang kafir. 
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4. Puasa Hari Nairuz dan Mahrajan 

Sesuai illat (alasan) pelarangan puasa khusus hari 
Sabtu, maka para ulama juga melarang umat Islam 
mengkhususkan hari Ahad untuk berpuasa. Karena 
hari Ahad merupakan hari dimana orang-orang 
nasrani merayakannya, atau menjadikan hari Ahad 
itu sebagai hari ibadah. 

Larangan yang sama juga berlaku bila seseorang 
berpuasa di hari Nairuz dan Mahrajan, yang 
merupakan hari besar para penyembah api dari 
kalangan orang-orang Persia 

Hari Nairuz jatuh pada hari keempat dari musim 
semi dalam kepercayaan orang-orang Persia. 
Sedangkan hari Mahrajan jatuh pada hari ke-19 dari 
musim gugur. 

5. Puasa Wishol 

Puasa wishol adalah puasa yang dilakukan 

secara berturut-turut, dua hari dan seterusnya. 
Dimana, di antara hari-hari tersebut, orang yang 
berpuasa wishol tidak berbuka dan makan sahur. 

Para ulama sepakat bahwa puasa wishol dilarang 
atas umat, meskipun puasa ini dibolehkan untuk Nabi 
saw. Sebagaimana umumnya para ulama 
berpendapat bahwa larangan atas puasa ini 
dihukumi dengan hukum makruh. 

Hal ini berdasarkan hadits berikut: 


i' jji-j St :a!p i' i' & j* 
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Dari Abdullah: bahwa Nabi saw melaksanakan 
puasa wishol (puasa terus tanpa berbuka) lalu 
orang-orang mengikutinya yang mengakibatkan 
mereka kepayahan. Maka Beliau melarang mereka 
melakukannya. Namun mereka berkata: "Tetapi 
bukankah baginda melakukan puasa wishol?." 
Beliau bersabda: "Aku tidak sama dengan keadaan 
kalian, karena aku senantiasa diberi makan dan 
minum." (HR. Bukhari Muslim) 




Dari Abu Hurairah ra: Nabi $bersabda: "Janganlah 
kalian melakukan puasa wishal." Ada seseorang 
berkata, kepada Beliau: "Bukankah anda 
melakukan puasa wishal?" Beliau menjawab: 
"Rabbku selalu memberiku makan dan memberi 
minum. Maka laksanakanlah amal amal yang 
kalian mampu saja." (HR. Bukhari Muslim) 

6. Puasa Dahr 
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Puasa dahr (>^') adalah puasa yang dilakukan 
setiap hari secara berturut-turut, dua hari dan 
seterusnya, tanpa jeda, tanpa batas waktu dan tanpa 
berselang-seling seperti yang disyariatkan kepada 
Nabi Dawud alaihissalam. Puasa ini juga disebut 
dengan shaumul abad (jjVi 

Adapun perbedaan puasa ini dengan puasa wishol 
adalah pada ifthordan sahurnya. Dimana, puasa dahr 
masih terdapat ifthor dan sahur sebagaimana 
praktek puasa pada umumnya. Sedangkan pada 
wishol tidak ada berbuka dan makan sahur. 

Namun meski seseorang merasa sanggup untuk 
mengerjakan puasa dahr, karena ia menganggap 
tubuhnya kuat. Hal itu tetap dilarang atasnya. 
Berdasarkan larangan Nabi saw kepada Abdullah bin 
Amr saat meminta izin kepada Nabi untuk puasa 
setiap hari. 

Namun, para ulama umumnya berpendapat 
bahwa larangan tersebut sebatak makruh untuk 
dilakukan. Di mana jika seseorang melakukannya, ia 
tidak sampai berdosa, namun ibadah puasanya sia- 
sia. 


Dasar larangan puasa dahr adalah hadits berikut: 

Ji5 :U 4 Jp sit ^ ^uli j; } p. 5 ; k 

/ ^ O ^ > 

'y c.ij'yi *y» :<&\ jiji-j 
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Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash ra: Rasul u la h # 
bersabda: "Tidak ada puasa bagi yang berpuasa 
selamanya, (Rasulullah mengulanginya sampai 
3x)" (HR. Bukharl Muslim) 

□ 
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Isnan Ansory, Lc., M.Ag, lahir di Palembang, 
Sumatera Selatan, 28 September 1987. Merupakan 
putra dari pasangan H. Dahlan Husen, SP dan Hj. 
Mimin Aminah. 

Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 3 
Lalang Sembawa) di desa kelahirannya, Lalang 
Sembawa, ia melanjutkan studi di Pondok Pesantren 
Modern Assalam Sungai Lilin Musi Banyuasin (MUBA) 
yang diasuh oleh KH. Abdul Malik Musir Lc, KH. 
Masrur Musir, S.Pd.l dan KH. Isno Djamal. Di 
pesantren ini, ia belajar selama 6 tahun, 
menyelesaikan pendidikan tingkat Tsanawiyah (th. 
2002) dan Aliyah (th. 2005) dengan predikat sebagai 
alumni terbaik. 

Selepas mengabdi sebagi guru dan wali kelas 
selama satu tahun di almamaternya, ia kemudian 
hijrah ke Jakarta dan melanjutkan studi strata satu (S- 
1) di dua kampus: Fakultas Tarbiyyah Istitut Agama 
Islam al-Aqidah (th. 2009) dan program Bahasa Arab 
( i'dad dan takmili) serta fakultas Syariah jurusan 
Perbandingan Mazhab di LIPIA (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam Arab) (th. 2006-2014) yang 
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merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara, dengan predikat sebagai lulusan terbaik 
(th. 2014). 

Pendidikan strata dua (S-2) ditempuh di Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, 
selesai dan juga lulus sebagai alumni terbaik pada 
tahun 2012. Saat ini masih berstatus sebagai 
mahasiswa pada program doktoral (S-3) yang juga 
ditempuh di Institut PTIQJakarta. 

Menggeluti dunia dakwah dan akademik sebagai 
peneliti, penulis dan tenaga pengajar/dosen di STIU 
(Sekolah Tinggi Ilmu Ushuludddin) Dirasat Islamiyyah 
al-Hikmah, Bangka, Jakarta, pengajar pada program 
kaderisasi fuqaha' di Kampus Syariah (KS) Rumah 
Fiqih Indonesia (RFI). 

Selain itu, secara pribadi maupun bersama team 
RFI, banyak memberikan pelatihan fiqih, serta 
pemateri pada kajian fiq i h, ushul fiqih, tafsir, hadits, 
dan kajian-kajian keislaman lainnya di berbagai 
instansi di Jakarta dan Jawa Barat. Di antaranya 
pemateri tetap kajian Tafsir al-Qur'an di Masjid 
Menara FIF Jakarta; kajian Tafsir Ahkam di Mushalla 
Ukhuwah Taqwa UT (United Tractors) Jakarta, Masjid 
ar-Rahim Depok, Masjid Babussalam Sawangan 
Depok; kajian Ushul Fiqih di Masjid Darut Tauhid 
Cipaku Jakarta, kajian Fiqih Mazhab Syafi'i di KPK, 
kajian Fiqih Perbandingan Mazhab di Masjid 
Subulussalam Bintara Bekasi, Masjid al-Muhajirin 
Kantor Pajak Ridwan Rais, Masjid al-FHikmah PAM 
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Jaya Jakarta. Serta instansi-instansi lainnya. 

Beberapa karya tulis yang telah dipublikasikan, di 
antaranya: 

1. Wasathiyyah Islam: Membaca Pemikiran 
Sayyid Quthb Tentang Moderasi Islam. 

2. Jika Semua Memiliki Dalil: Bagaimana Aku 
Bersikap?. 

3. Mengenal Ilmu-ilmu Syar'i: Mengukur Skala 
Prioritas Dalam Belajar Islam. 

4. Fiqih Thaharah: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

5. Fiqih Puasa: Ringkasan Fiqih Perbandingan 
Mazhab. 

6. Tanya Jawab Fiqih Keseharian Buruh Migran 
Muslim (bersama Dr. M. Yusuf Siddik, MA dan 
Dr. Fahruroji, MA). 

7. Ahkam al-Flaramain fi al-Fiqh al-lslami 
(Flukum-hukum Fiqih Seputar Dua Tanah 
Flaram: Mekkah dan Madinah). 

8. Thuruq Daf'i at-Ta'arudh 'inda al-Ushuliyyin 
(Metode Kompromistis Dalil-dalil Yang 
Bertentangan Menurut Ushuliyyun). 

9. 4 Ritual Ibadah Menurut 4 Mazhab Fiqih. 

10.Ilmu Ushul Fiqih: Mengenal Dasar-dasar 
Flukum Islam. 

11.Ayat-ayat Ahkam Dalam al-Qur'an: Tertib 
Mushafi dan Tematik. 
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Kata Pengantar 


4 AjCo LCaJiJ! £^jjl 4W 
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Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, Rabb semesta 
alam, Rabb yang telah mempermudah segala urusan 
dan persoalan. Rabb yang telah menunjukkan cahaya 
islam, dan menancapkan iman di lubuk hati setiap 
mu'min. 

Ini adalah tulisan lanjutan edisi ketiga dari 
pembahasan "Kupas Habis Masa 'Iddah Wanita". 

Pada tulisan pertama sebelumnya sudah 
dibahas apa yang dimaksud dengan 'iddah, siapa saja 
yang terkena hukum 'iddah, sebab-sebab apakah 
yang mengakibatkan wanita harus ber'iddah, dan apa 
hikmah disyariatkannya hukum 'iddah bagi wanita. 

Lalu pada tulisan kedua juga sudah dibahas 
bagaimana penghitungan masa 'iddah wanita dengan 
hitungan quru', apa yang dimaksud dengan quru', 
dengan perbincangan hukum dan problematika yang 
terkait dengannya. 

Maka, dalam tulisan ketiga lanjutan dari seri 
yang sebelumnya, penulis akan mengulas bagaimana 
'iddah wanita melalui hitungan bulan dan hari, siapa 
saja yang harus ber'iddah dengan hitungan bulan? 
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Bagaimana 'iddah wanita yang ditinggal mati 
suaminya sedang dia dalam keadaan hamil? Harus 
ber'iddah dengan hitungan bulan saja? Menunggu 
sampai melahirkan? Atau ber'iddah dengan 
mengambil jangka waktu yang lebih lama dari 
ketentuan kedua 'iddah tersebut? 

Apakah mungkin masa 'iddah bisa beralih dari 
hitungan bulan ke hitungan quru'? apa sebabnya? 
Dan, masih banyak lagi yang pembaca bisa temukan 
permasalahan-permasalah tentang hukum 'iddah 
dalam tulisan kali ini. 

Semoga bermanfaat. 

Jakarta, 7 April 2019 
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Pendahuluan 


'Iddah adalah suatu kewajiban yang harus 
dijalankan oleh setiap wanita pasca cerai dari 
suaminya atau bagi mereka yang ditinggal mati 
suaminya. 

Pada tulisan ini akan diulas cara penghitungan 
'iddah wanita melalui hitungan bulan dan hari, serta 
'iddah bagi wanita yang hamil. 

Telah diketahui sebelumnya bahwa asal hukum 
'iddah wanita adalah dengan melalui penghitungan 
quru' terlepas polemic kerbedaan dari kalangan 
ulama dalam memahami quru' dengan arti haid atau 
suci dari haid. 

Namun, 'iddah tidak bisa dihitung melalui quru' 
manakala wanita tersebut tidak haid, belum haid atau 
sudah terhenti masa haidnya (menopause). Sehingga 
dalam hal ini syariat islam menentukan 'iddah mereka 
ini adalah dengan penghitungan bulan dan hari. 

Siapa saja wanita yang harus menjalankan 'iddah 
melalui hitungan bulan? 

Lalu bagaimana 'iddah wanita yang hamil? Apakah 
dengan hitungan bulan juga atau memiliki ketentuan 
hukum tersendiri? 

Semoga tulisan sederhana ini bisa membantu para 
pembaca menemukan jawabannya. 
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Bab 1: Iddah Dengan Hitungan Bulan & Hari 


Seluruh 'ulama fikih bersepakat bahwasanya 
penghitungan 'iddah dengan bulan dan hari wajib 
dijalankan bagi wanita yang masuk dalam dua 
kategori di bawah ini: 

A. Wanita Yang Belum haidh,Wanita Menopause 

'Iddah dengan penghitungan bulan dan hari wajib 
sebagai ganti dari quru' bagi seorang wanita yang 
dicerai dalam keadaan belum pernah mendapatkan 
haidh lantaran belum cukup usia (belum baligh), atau 
sudah mencapai usia dewasa tapi memang belum 
mendapat haidh, atau pun karena sudah melewati 
masa subur (menopause), maka 'iddah mereka ini 
tiga bulan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 



"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), 
Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan 
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak 
hald...."(QS.Ath-Thalag:4) 

Sesungguhnya penghitungan dengan bulan ini 
sebagai pengganti penghitungan dengan quru', jika 
asal penghitungan dengan quru' ditentukan dengan 
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tiga kali quru'(haidh atau suci) maka begitu pula 
dengan penggantinya yaitu tiga bulan. 

Mungkin terasa aneh bagaimana bisa ada wanita 
yang bercerai dari suaminya ternyata 
sesungguhnya dia adalah anak yang belum cukup 
umur , sehingga memang belum pernah haid. Tapi 
memang itu pernah terjadi zaman dahulu. 

Sehingga madzhab Al-Malikiyah dalam hal ini 
mensyaratkan jika wanita yang dicerai adalah 
seorang yang belum cukup umur yang belum 
mendapatkan haidh, hendaknya ia sudah mampu 
untuk melakukan jima' (bercampur), dan bagi 
seorang yang dewasa yang telah melewati masa 
suburnya (menopause) hendaknya sudah melewati 
usia tujuh puluh tahun. 1 

Meskipun usia menopause ini satu wanita dengan 
wanita lain tentu tidak sama. Maka ketika seorang 
wanita bercerai dalam keadaan sudah menopause 
meski di usia yang kurang dari 70 tahun, maka wajib 
baginya beriddah dengan penghitungan bulan yaitu 
selama tiga bulan. 

1. Masalah Pertama 

Bagaimana cara penghitungan 'iddah bagi wanita 
yang telah ber'iddah dengan penghitungan bulan, 
namun di akhir menjalani masa 'iddahnya ternyata 
mendapatkan haid setelah sebelumnya tidak 
mendapatkan haid , atau mungkin wanita yang 


1 Ibnu Qudamah, /W-Mughni, 9/102, An-Nawawi, Raudhah Ath- 
Thalibin , 8/370 
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menganggap dirinya telah menopause ternyata 
masih keluar darah haid, maka yang demikian 
berakhirlah masa 'iddahnya tersebut tanpa 
mengharuskannya ber'iddah lagi dengan 
penghitungan guru' (haidh atau suci). 

2. Masalah Kedua 

Apabila ada wanita ternyata haidh di pertengahan 
menjalani masa 'iddahnya dengan penghitungan 
bulan, maka berpindahlah 'iddahnya tersebut dari 
penghitungan bulan kepada penghitungan 
quru'(haidh atau suci), dan tidak terhitung apa yang 
ia telah jalani itu sebagai satu quru', sehingga dia 
harus mengulang 'iddahnya dari awal. Inilah 
pendapat mayoritas 'ulama fikih. 

Yang demikian itu dikarenakan memungkinkan dia 
untuk kembali kepada asal yaitu 'iddahnya wanita 
yang haidh dengan quru' sebelum dia menyelesaikan 
dan mengakhiri 'iddah penggantinya dengan 
penghitungan bulan. Diqiyaskan sebagaimana orang 
yang bertayammum kemudian dia dapati air di 
tengah-tengah tayammumnya maka ia harus kembali 
ke asal yaitu bewudhu' dengan airtidak boleh dengan 
debu. 2 

B. Wanita Yang Ditinggal Mati Suaminya 

Kategori kedua yang harus ber'iddah dengan bulan 
dan hari yaitu wanita yang ditinggal mati suaminya 
baik setelah adanya jima' (bercampur) ataupun 
belum, baik yang masih haidh ataupun belum haid 


2 Al-Khathib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, 3/386 
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atau sudah tidak haid lagi, al-muhim ketika seorang 
wanita berpisah dengan suaminya lantaran sang 
suami wafat, maka secara hukum islam wajib baginya 
untuk ber'iddah dengan empat bulan sepuluh hari, 
dengan satu syarat wanita tersebut tidak dalam 
keadaan hamil. Sebagaimana keumuman ayat di 
bawah ini: 


4 0 y* O ^ / £ 

\yivs- j 1 4 xjj! 


"Orang-orang yang meninggal dunia di antara 
kalian dengan meninggalkan isteri-isteri, maka 
hendaklah para isterl itu menangguhkan diri nya 
(ber'iddah) selama empat bulan sepuluh 
hari."....(QS. Al-Bagarah: 234) 


Rasulullah sawjuga bersabda: 

* i $ £ o ' e . 
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"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir berkabung atas mayit 
lebih dari tiga hari, kecuali atas suaminya, yaitu (ia 
boleh berkabung) selama empat bulan sepuluh 
hari." (HR.Bukhari-Muslim) 3 


Dari ayat dan hadits di atas jelas bahwasanya 
agama telah menentukan 'iddah bagi seorang 
perempuan yang telah ditinggal mati oleh suaminya 


3 Muslim, Shahih Muslim, 2/1127 
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yaitu empat bulan sepuluh hari. 

Kenapa harus 4 bulan 10 hari? Ternyata kalau 
membaca kitab-kitab fikih klasik akan ditemukan 
rahasianya dan hikmah pensyari'atannya. 

Sesungguhnya seorang janin itu berada di dalam 
perut ibunya selama empat puluh hari berupa air 
mani, kemudian empat puluh hari Allah jadikan 
seperti sesuatu yang melekat, kemudian empat puluh 
hari berupa segumpal daging, lalu sepuluh hari 
setelah itu ditiupkan ruh dalam rahim seorang ibu, 
oleh karena itu diperintah seorang wanita untuk 
'iddah (menunggu) pada masa ini agar menjadi jelas 
jika dia memang hamil atau tidak. 4 

Adapun urusan menghitung sepuluh hari 'iddahnya 
seorang wanita ada sedikit perbedaan dikalangan 
para ulama'. 

1. Pendapat Abu 'Ubaid dan Ibnu Al-Mundzir 

Bahwa seluruh mayoritas 'ulama fikih telah 
sepakat bahwasanya sepuluh hari yang teranggap 
pada 'iddahnya wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya adalah sepuluh hari sepuluh malam. 

Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 

"...Hendaklah mereka (perempuan) menahan diri- 

diri mereka selama empat bulan sepuluh 

hari...."(Q.S.AI-Baqarah:234) 


4 lbnu Qudamah, A/-Mughni, 9/106-107. 
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2. Pendapat Imam Al-Auza'i dan Al-Asham 


Akan tetapi menurut Imam Al-Auza'i dan Al-Asham 
keduanya mengatakan sepuluh hari yang teranggap 
pada 'iddahnya seorang wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya adalah sepuluh malam sembilan hari, 
karena lafadz kata sepuluh hari sesungguhnya hanya 
sepuluh malam tidak mencakup hari setelahnya. Oleh 
karena itu menurut keduanya jika wanita tersebut 
menikah pada hari kesepuluh sudah boleh. Dasar 
keduanya adalah sabda Rasulullah saw: 


p si^i jjA ji 3 ^ )) 

((tjJLp j i i*jj\ {Js- Sh ciji 


"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir berkabung atas mayit 
lebih dari tiga hari j kecuali atas suaminya, yaitu (ia 
boleh berkabung) selama empat bulan sepuluh 
hari." (HR.Bukhari-Muslim) 5 


C. Cara Penghitungan Masa Iddah Dengan Bulan 

Lalu bagaimanakah praktik cara penghitungan 
masa 'iddah dengan bulan ini? 

Sesungguhnya penghitungan masa 'iddah dengan 
bulan terhadap wanita yang dicerai (yang tidak 
memiliki haid) atau ditinggal mati suaminya yaitu 
dengan cara melihat bulan-bulan qomariyah (bulan 
hijriyah) bukan dengan penghitungan bulan-bulan 


5 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathu Al-Bari, 4/119, Shahih Muslim, 
2/761 
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syamsiyah (kalender masehi). 

Maka apabila wanita yang cerai atau ditinggal mati 
suaminya itu terjadi pada awal bulan yaitu bulan 
baru, maka terhitunglah 'iddahnya dengan awal 
bulan baru itu. 


Contoh: 'iddah wanita yang di talaq di usia 
menopause 


1 raja b 

1 sya'ban 

1 ramadhan 

1 syawal 

Suami menjatuhkan 
talak (terhitung 1 
bulan) 

Masa iddah bulan 

kedua 

Masa 'iddah 
bulan ketiga 

Habis masa 

'iddah 


Hal ini didasarkan pada firman Allah Ta'ala: 


* t s. ,o 




"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang bulan sabit , katakanlah , "Itu adalah 
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (Ibadah) 
haji."...."(QS.AI-Baqarah: 189) 


Walaupun jumlah harinya dalam sebulan itu 
berbeda-beda tidak sama ada yang kurang dari tiga 
puluh hari ada yang lebih, maka tidaklah jadi 
persoalan karena Allah memerintah untuk ber'iddah 
dengan bulan tidak dengan hari, jadi yang terhitung 
adalah bulannya, baik sebulan itu ada yang tiga puluh 
hari atau dua puluh sembilan hari, atau tiga puluh 
satu hari, di dasarkan pada sebuah riwayat dari Ibnu 
'Umar radhiyallahu 'anhu , bahwasanya Nabi Saw 
bersabda: 
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"Bulan itu begini dan begini dan begini sambil 
mengisyaratkan dengan jari-jarinya yang sepuluh 
sebanyak dua kali."(HR.Bukhari dan Muslim) 6 


Pada hadits di atas Rasulullah Saw mengisyaratkan 
dengan jari-jarinya yang sepuluh sebanyak dua kali, 
dan untuk yang ketiga kalinya beliau isyaratkan 
dengan semua jari-jarinya tapi dengan menahan ibu 
jarinya, inilah pendapat seluruh mayoritas 'ulama 
fikih. 

Tetapi jika perceraian itu atau wafatnya sang suami 
terjadi di pertengahan bulan, para 'ulama fikih 
berbeda pendapat tentang penghitungan 'iddahnya 
wanita dalam hal ini: 

1. Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, Dan Al-Hanabilah 
Dari Riwayat Abu Yusuf 

Pendapat pertama mengatakan bahwasanya 
jika seorang wanita (yang tidak memiliki haid) dicerai 
suaminya atau saat meninggalnya suami itu pada 
pertengahan bulan atau bahkan telah masuk pada 
pertengahan hari awal bulan tersebut atau pada 
malamnya maka telah terhitung yang demikian itu 
sebagai dua bulan dengan awal bulan berikutnya, dan 
disempurnakan yang kurang dengan bulan 
berikutnya, walaupun sesungguhnya juga masih 


6 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathu Al-Bari, 4/119, Shahih Muslim, 
2/761 
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kurang karena permulaan 'iddahnya baru di mulai 
pada pertengahan bulan tetapi tetaplah terhitung 
karena yang teranggap adalah bulannya bukan 
melihat pada harinya. 

Begitupula dengan 'iddahnya seorang wanita 
yang ditinggal mati oleh suaminya maka ia ber'iddah 
dengan sisa hari yang tersisa dari bulan tersebut dan 
yang demikian itu telah terhitung sebagai satu bulan 
dan sisa 'iddahnya ia hitung mulai dengan awal bulan 
berikutnya. 


Contoh: penghitungan 'iddah wanita menopause 


15 raja b 

1 sya'ban 

1 ramadhan 

29/30 

ramadhan 

Jatuh talak 
(terhitung 
satu bulan) 

Iddah bulan 

kedua 

'iddah bulan 
ketiga 

Hari terakhir 

masa 'iddah 


Contoh: penghitungan 'iddah wanita yang ditinggal 
mati suaminya: 


15 raja b 

1 

sya'ban 

1 

ramadhan 

1 syawal 

10 

dzulqo'dah 

Suami wafat 

Iddah 

'iddah 

'iddah 

Hari 

('iddah 

bulan 

bulan 

bulan 

terakhir 

terhitung bulan 
pertama) 

kedua 

ketiga 

keempat 

masa 'iddah 


Pendapat ini di dasarkan pada firman Allah 'Azzo 
wa Jalla yang memerintahkan seorang wanita untuk 
ber'iddah dengan bulan, walau secara asal yang 
dinamakan bulan itu harus dari awal bulan (melihat 
hilal). Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang bulan sabit , katakanlah, "itu adalah 
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji."...."(Q.S.AI-Bagarah: 189) 


Allah SWT menjadikan hilal ini untuk 
mengetahui apakah hari tersebut telah masuk pada 
awal bulan atau belum, begitu juga untuk 
mengetahui waktu-waktu ibadah bagi umat muslim, 
dan ketika sulit tidak bisa mengetahui adanya hilal ini, 
maka bisa dihitung dengan menggenapkan jumlah 
hari-harinya, maka tidaklah dianggap sebagai hal 
yang sulit jika sudah diketahui bahwasanya telah 
masuk pada pertengahan bulan, maka sudah 
teranggaplah 'iddahnya wanita yang terjadi pada 
pertengahan bulan itu terhitung sebagai satu bulan. 

2. Abu Hanifah 

Sedangkan pendapat kedua mengatakan 
bahwasanya 'iddah dengan bulan ini dihitung dengan 
menggunakan hari, sehingga 'iddahnya seorang 
wanita yang dicerai oleh suaminya itu sebanyak 
sembilan puluh hari (tiga bulan) demikian juga 
'iddahnya wanita yang ditinggal mati oleh suaminya 
menjadi sebanyak seratus tiga puluh hari (empat 
bulan sepuluh hari), karena jika 'iddahnya itu baru 
mulai masuk pertengahan bulan maka belum bisa 
dikatakan telah 'iddah satu bulan di qiyaskan dengan 
hukum puasa kaffarah dua bulan berturut-turut 
apabila memulainya pada pertengahan bulan belum 
bisa dikatakan pada bulan itu puasa sebulan berturut- 
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turut. Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah melalui 
riwayat Abu Yusuf. 7 

Dengan dalil bahwa islam mensyari'atkan 
'iddah pada seorang wanita yang dicerai atau 
ditinggal mati oleh suaminya adalah untuk benar- 
benar menjaga dan memperhatikan kemaslahatan 
wanita dalam masa 'iddah ini, oleh karena itu jika kita 
anggap 'iddah ini penghitungannya dengan hari pasti 
akan menjadi lebih dari bulan yang telah ditentukan, 
akan tetapi jika 'iddah itu hanya dihitung dengan 
bulannya, maka tentu akan kurang harinya, maka 
mewajibkan tambahan ini adalah lebih utama sebagai 
bentuk kehati-hatian dalam menjalankan hukum 
syari'at islam. 8 


Contoh: hitungan masa 'iddah wanita menopause 


15 raja b 

15 sya'ban 

15 

ramadhan 

15 syawal 

Jatuh talak 

'iddah bulan 

'iddah 

'iddah bulan ketiga 


pertama 

bulan 

(hari terakhir) 



kedua 



Keterangan: 


Ketentuan penghitungan di atas adalah dengan 
hitungan mudah anggap dalam satu bulan ada 30 
hari. Namun, jika dalam satu bulannya berbeda hari, 
tentu hitungan masa 'iddah juga berbeda. Karena 
dalam madzhab ini bahwasanya 'iddah wanita 
dengan bulan dihitung dengan menggunakan 
hitungan hari. 


7 Al-lmam Al-Kasani, Al-Badai' Ash-Shanai', 3/196 

8 Al-Khathib AsSyarbini, Mughni Al-Muhtaj, 3/386, 395 
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Bab 2: ‘Iddahnya Wanita Yang Hamil 


Seluruh 'ulama fikih telah sepakat bahwa 
'iddahnya seorang wanita yang hamil adalah sampai 
ia melahirkan. Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 




"Dan perempuan-perempuan yang hamil masa' iddah 
mereka itu adalah sampai mereka melahirkan." (QS. 
Ath-Thalaq: 4) 

Karena tujuan dari masa 'iddah ini adalah 
kosongnya rahim dari janin, maka tentu ketika wanita 
tersebut hamil harus menunggu sampai ia 
melahirkan. 


A. 'Iddahnya Wanita Yang Ditinggal Mati Suaminya 

Dalam Keadaan Hamil 

Para 'ulama fikih berbeda pendapat dalam hal 
'iddahnya wanita yang ditinggal mati suaminya 
sedang ia dalam keadaan hamil, bagaimanakah 
'iddahnya? 

1. Jumhur Ulama' 

Mayoritas 'ulama fikih bersepakat bahwa 
'iddahnya wanita tersebut sampai batas melahirkan 
bayinya saja. 

Sehingga bila seorang wanita ditinggal mati 
suaminya, lalu sehari kemudian dia melahirkan bayi, 
maka saat itu juga selesailah masa 'iddahnya dan 
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diperbolehkan ia untuk menikah lagi, tidak perlu 
menunggu masa 'iddah sampai 4 bulan 10 hari. 

Pendapat ini di dasarkan pada kekhususan ayat 
di bawah ini: 


U' <J i^j'3 


"Dan perempuan-perempuan yang hamil masa' iddah 
mereka itu adalah sampai mereka melahirkan." (QS. 
Ath-Thalak: 4) 

Dimana ayat di atas merupakan pengkhususan 
dari keumuman ayat: 


2 jjC 



"Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan 
diri mereka (menunggu) tiga kali guru'..."(QS.AI- 
Bagarah:228) 


Dalam sebuah riwayat dari 'Umar, Abdullah bin 
Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar, dan Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhum mereka mengatakan 
tentang 'iddahnya seorang wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya apabila ia telah melahirkan bayinya 
maka boleh baginya untuk menikah lagi. 

Juga berdasarkan sebuah riwayat bahwasanya 
Sabi'ah Al-Aslamiyah telah melahirkan bayinya 
setelah kematian suaminya dengan 'iddah hanya 
beberapa malam saja, maka datanglah ia menghadap 
Nabi Saw bertanya kepada beliau dan meminta izin 
untuk menikah lagi, dan ternyata Nabi Saw 
mengizinkannya, dan ia pun menikah. 
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2. Ali, Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhum 

Sedangkan Ali, Ibnu Abbas - pada salah satu 
riwayatnya- radhiyallahu 'anhum, Ibnu Abi Laila, dan 
Suhnun mengatakan bahwasanya wanita hamil yang 
ditinggal mati oleh suaminya hendaknya ber'iddah 
dengan melihat masa 'iddah yang jangka waktunya 
terjauh; sampai batas ia melahirkan atau empat bulan 
sepuluh hari. 

Diantara dua masa 'iddah ini dilihat mana yang 
masanya terjauh dan lebih lama maka hendaknya 
wanita tersebut ber'iddah dengannya. 

Pendapat mereka ini didasarkan pada firman Allah 
Ta'ala: 




"Orang-orang yang meninggal dunia di antara 
kalian dengan meninggalkan isteri-isteri, maka 
hendaklah para isteri itu menangguhkan diri nya 
(ber'iddah) selama empat bulan sepuluh 
hari."....(QS. Al-Bagarah: 234) 

Sesungguhnya ayat di atas mengandung 
makna umum juga khusus, dikatakan umum karena 
mencakup 'iddahnya seorang wanita yang ditinggal 
mati oleh suaminya baik ia dalam keadaan hamil 
ataupun tidak, dan secara khusus dalam menyebut 
lama masa 'iddahnya yaitu empat bulan sepuluh hari. 

Begitupula dengan ayat: 
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j4^ 


"Dan perempuan-perempuan yang hamil masa' 
iddah mereka itu adalah sampai mereka 
melahirkan." (QS. Ath-Thalak: 4) 


Dalam ayat di atas mengandung makna umum dan 
khusus. 

Secara umum mengandung hukum 'iddahnya 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan juga 
bagi yang tidak ditinggal mati oleh suaminya seperti 
wanita yang dicerai sedang ia dalam keadaan hamil, 
dan secara khusus 'iddah ini diperuntukkan hanya 
bagi wanita yang hamil saja. 

Mengumpulkan dua ayat di atas dan beramal 
dengan keduanya adalah lebih utama daripada 
menguatkan salah satu dari keduanya dan inilah yang 
disepakati oleh para 'ulama ushul fikih, karena jika 
wanita tersebut ber'iddah dengan memilih masa 
'iddah yang paling lama maka artinya ia juga beramal 
dengan yang lainnya, akan tetapi jika ia ber'iddah 
hanya sampai melahirkan misalnya padahal masa 
'iddahnya lebih pendek daripada masa 'iddah wanita 
yang kematian suaminya, berarti ia meninggalkan 
kewajiban 'iddah yang lain sehingga dapat dikatakan 
ia belum beramal sesuai nash Al-Quran. 


B. 'Iddahnya Wanita Hamil Lalu Keguguran, Apakah 
Dianggap Usai 'Iddahnya? 

Bagaimana hukum islam berbicara mengenai 
berakhirnya masa 'iddah wanita yang hamil apakah 
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mengharuskannya benar-benar sampai melahirkan 
bayi dalam keadaan hidup? lalu bagaimana ketika 
lahir namun bayinya mati atau ketika di tengah 
kehamilannya ternyata keguguran apakah juga 
teranggap telah berakhir masa 'iddahnya? 

Menurut madzhab Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, 
dan Al-Hanabilah bahwasanya berakhirnya masa 
'iddah seorang wanita yang hamil ialah sampai ia 
melahirkan dalam bentuk janin (bayi) walaupun 
akhirnya bayi tersebut meninggal, begitu juga ketika 
ia keguguran sedang si janin masih berupa segumpal 
daging yang sudah terbentuk walau tidak terlihat dan 
belum jelas bentuk organnya, namun ketika dokter 
atau bidan menyatakan bahwa si janin ini sudah 
terbentuk tubuhnya maka berakhirlah masa 'iddah 
wanita tersebut. 

Akan tetapi, jika janin tersebut masih berupa 
segumpal daging yang belum jelas terbentuk organ- 
organ tubuhnya, maka dianggap belum berakhir 
masa 'iddahnya. 

Dengan alasan karena hamil adalah sebuah nama 
bagi air mani (sperma) yang sudah berproses 
(berubah), apabila masih berupa segumpal daging 
yang belum terbentuk dan belum diketahui adanya 
perubahan di dalamnya, maka belum dikatakan 
berakhir masa 'iddah wanita tersebut. 

C. Kapan Boleh Menikah Kembali? 

Kapankah seorang wanita yang 'iddahnya sampai 
melahirkan itu diperbolehkan menikah? Apakah 
hanya sampai ia melahirkan atau menunggu sampai 
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ia suci dari nifasnya? 

Para 'ulama fikih berbeda pendapat dalam hal ini. 

1. Jumhur Ulama' 

Pendapat yang pertama dari mayoritas 'ulama 
mengatakan bahwasanya seorang wanita boleh 
menikah lagi setelah kelahiran anaknya tanpa 
disyaratkan menunggu sampai ia selesai dari masa 
nifasnya. Namun, tetap harus diperhatikan ketika ia 
memutuskan untuk menikah lagi tidak boleh ia 
bercampur dulu dengan suaminya sampai ia suci. 

Pendapat ini didasarkan pada firman Allah Ta'ala: 



"...Dan janganlah kamu dekati mereka sebelum 
mereka sucl..."(QS.AI-Baqarah: 222) 


2. Al-Hasan, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, dan Hamad 

Sedangkan pendapat kedua dari Al-Hasan, Asy- 
Sya'bi, An-Nakha'i, dan Hamad mereka mengatakan 
bahwasanya seorang wanita tidak boleh menikah 
dalam keadaan nifas sampai ia suci. Pendapat ini 
didasarkan pada sebuah hadis: 

l C-JjtJ 

"Maka tatkala telah terangkat dari nifasnya , boleh 
Ia dipinang" (HR. An-Nasa'i) p 



9 An-Nasa'i, 6/195 
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Makna lafadz "ta'a liat" adalah bersuci. 10 

D. Iddahnya Wanita Yang Ragu Kehamilannya 

Bagaimanakah 'iddahnya seorang wanita yang 
dalam keraguan, di tengah-tengah menjalani masa 
'iddahnya dengan quru' atau bulan, ternyata dia 
melihat adanya tanda-tanda kehamilan? 

Para 'ulama fikih berbeda pendapat dalam 
permasalahan ini pada tiga pendapat: 

1. Al-Malikiyah 

Menurut madzhab Al-Malikiyah jika seorang 
wanita yang sedang menjalani masa 'iddah itu ragu- 
ragu apakah dia hamil atau tidak hendaknya ia 
mengambil masa 'iddah kehamilan yang paling lama. 

Dalam hal ini di dalamnya ada perbedaan 
pendapat. 

Jika telah lewat (habis) masa 'iddahnya dan 
keraguannya tersebut tidak bertambah, maka ia 
boleh menikah lagi karena masa 'iddahnya pun telah 
berakhir. 

Beda halnya jika masa 'iddah telah berakhir tapi 
keraguannya mulai bertambah mengarah pada 
kehamilan dengan tanda- tanda membesarnya perut, 
maka dikatakan ia tetap dalam masa 'iddah sampai 
melahirkan. 

Dan apabila wanita ini tiba-tiba memutuskan untuk 
menikah, padahal seharusnya ia menunggu sampai 
melahirkan, maka anak tersebut ketika lahir tidak 


10 Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an, 3/175 
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dapat di nisbatkan (disandarkan) sebagai anak dari 
suami yang pertama ataupun dari suami kedua. 

Tidak dikatakan sebagai anak dari suami yang 
kedua karena anak tersebut lahir kurang dari enam 
bulan sejak pernikahannya, sehingga pernikahannya 
yang kedua ini harus dibatalkan karena suami yang 
kedua ini ternyata menikahi si wanita tersebut dalam 
keadaan hamil. 11 

2. Asy-Syafi'iyah 

Menurut Madzhab Asy-Syafi'iyah jika seorang 
wanita dalam masa 'iddahnya mengalami keraguan 
apakah dirinya hamil atau tidak karena melihat 
adanya tanda-tanda kehamilan, maka ia tidak boleh 
menikah dulu dengan yang lain sampai ia yakin bahwa 
tanda-tanda tersebut bukanlah sebuah tanda 
kehamilan, karena masa 'iddah ini harus di tetapkan 
secara yakin dan tidak boleh begitu saja mengakhiri 
masa 'iddah kecuali dengan keyakinan pula, dan jika 
ia menikah, maka pernikahannya batal karena adanya 
keraguan di dalam mengakhiri masa 'iddah, dan hal 
ini juga sebagai bentuk kehati-hatian di dalam 
menjaga kehormatan wanita. 

Sesungguhnya keraguan terhadap apa yang di 
akadkan akan menyebabkan batalnya akad tersebut, 
dan jika ia tetap meneruskan pernikahannya 
kemudian ia melahirkan bayi pada usia kehamilan 
kurang dari enam bulan setelah pernikahan, maka 
harus batal pernikahannya karena adanya si bayi yang 
lahir kurang dari enam bulan tersebut, dan ini jelas 


"Ibnu Qudamah, Al-Mughni, 9/104 
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menunjukkan ketika terjadinya akad pernikahan si 
wanita tersebut sudah dalam keadaaan hamil, dan si 
bayi mungkin saja anak dari suaminya yang pertama. 

Beda halnya jika si bayi lahir pada enam bulan 
setelah pernikahan atau lebih, maka dalam keadaan 
seperti ini bisa di nisbatkan si bayi adalah anak dari 
suami yang kedua. 

Sehingga apabila seorang wanita setelah melewati 
masa 'iddahnya ingin menikah lagi tapi dalam hatinya 
masih ada keraguan, maka hendaknya ia bersabar 
sampai keraguan itu hilang dan menjadi sebuah 
keyakinan bahwa dirinya tidak hamil sebagai bentuk 
kehati-hatian. 12 

Sebagaimana sebuah riwayat dari Hasan bin Ali: 

[j! 'A )) 

"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada 

apa yang tidak membuatmu ragu." (HR. Tirmidzi) 13 

3. Al-Hanabilah 

Madzhab Al-Hanabilah membagi dalam tiga 
keadaan: 

Pertama: Jika keraguan terjadi sebelum 

berakhirnya masa 'iddah, maka ia tetap dalam masa 
'iddahnya sampai hilang keraguan dalam hatinya, jika 
telah nampak tanda bahwa ia hamil, maka 'iddahnya 
sampai melahirkan, akan tetapi sebaliknya jika 
nampak tanda sebenarnya ia tidak hamil, maka masa 

12 Al-Khathib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, 3/389 

13 Sunan Turmudzi, 4/668 
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'iddahnya hanya sampai penghitungan quru' atau 
bulan tergantung keadaannya di awal saat bercerai 
dengan suaminya. 

Jika ia menikah padahal masih ada keraguan dalam 
hatinya pernikahannya batal karena ia menikah masih 
dalam keadaan menjalani 'iddah, akan tetapi jika 
disana ada kemungkinan yang menunjukkan tanda- 
tanda bahwa ia tidak hamil nikahnya sah karena 
secara otomatis masa 'iddah yang dijalani karena 
keraguan telah berakhir. 

Kedua: Jika nampak keraguan setelah berakhirnya 
masa 'iddah lalu dia nikah, maka pernikahannya sah 
karena keraguan tersebut datang setelah habis 
(lewat) nya masa 'iddah. 

Sesungguhnya keraguan akan hamilnya hanya 
sebuah syak (keraguan yang tidak bisa dipastikan 
benar tidaknya) dan tidak bisa menghilangkan sahnya 
sebuah pernikahan. 

Namun, walau pernikahannya sah tetapi tidak 
boleh bagi suaminya mencampurinya terlebih 
dahulu, karena disana masih ada keraguan terhadap 
boleh atau tidaknya bercampur dengan istrinya yang 
kemungkinan bisa jadi dalam keadaan hamil saat itu, 
karena tidak halal bagi seorang yang beriman kepada 
Allah SWT dan hari akhir menabur benih di ladang 
orang lain, kemudian hendaknya setelah itu ia 
memperhatikan jika wanita tersebut melahirkan 
kurang dari waktu enam bulan setelah 
pernikahannya, maka nikahnya batal, karena 
pernikahan dilangsungkan dalam keadaan wanita 
telah hamil, akan tetapi jika si anak lahir saat usia 
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enam bulan setelah pernikahan atau lebih, maka 
pernikahannya sah dan anak tersebut adalah anak 
bagi suami yang kedua. 

Ketiga: Jika keraguan datang setelah habisnya 
masa 'iddah dan sebelum nikah, maka tidak boleh 
bagi wanita tersebut melangsungkan pernikahan, jika 
tetap menikah maka nikahnya batal, pendapat lain 
ada yang membolehkannya dan sah pernikahannya, 
karena masih ragu belum ada keyakinan. 14 

Namun pendapat tersebut berdasarkan keadaan 
pada zaman itu dimana alat-alat pendeteksi 
kehamilan masih sangat terbatas, dan itu tidak 
berlaku untuk zaman sekarang dimana alat-alat 
kedokteran sudah sangat canggih, yang dengan 
mudah dapat dilakukan tes laboratium jika didapati 
keraguan sedang hamil atau tidak. 

Wallahu A'la m Bis Showab 


14 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, 9/104-105 
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Penutup 


Demikianlah tulisan sederhana ini, semoga dapat 
bermanfaat bagi kita semua. 

Sejatinya tulisan 'iddah ini belum selesai. Mudah- 
mudahan bisa melanjutkan pada tulisan berikutnya. 
Insyaallah. 
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Pendahuluan 


Beberapa ulama klasik seperti Al-Juwaini, Al- 
Ghazali, kerap menyinggung wacana maqashid 
dalam buku-buku mereka. Namun hanya sebatas sub 
bab disela-sela pembahasan mereka dalam bab 
tertentu. Baru ditangan Imam al-Syathibi diskursus 
tentang maqashid mendapatkan perhatian besar dan 
menemukan formatnya secara utuh dan 
sistematisasi tema bahasan dengan cukup rapi, yang 
kemudian ia bukukan dalam karya monumentalnya 
al-Muwafaqatfi Ushul al-Ahkom. 

Sebenarnya di luar mazhab Al-Malikiyah, term 
Maqashid Syariah ini kurangterlalu populer. Maka itu 
kita akan lebih banyak mendapatkannya di kalangan 
ulama mazhab Al-Malikiyah, yang awalnya lahir di 
Madinah, yang banyak memakai maqashid al-syariah 
dan menggunakannya secara massif. Terasa sekali 
dalam ushul fiqih Al-Malikiyah betapa kuatnya 
penggunaan al-mosolih al-mursalah , sod ad-dzarai 
istihsan, dan istishab sebagai salah satu sumber 
penggalian hukum. 

Sebagai ilustrasi sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ar-Raisuni dalam bukunya Nadzoriat Al- 
Maqashid 'Indo Imam Al-Syathibi, mazhab Al- 
Malikiyah memandang bahwa jual beli tanpa ijab 
kabul itu boleh-boleh saja, asalkan kedua belah pihak 
sama-sama mengetahui harga barang. 
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Padahal dalam mazhab Asy-Syafi'iah, Dzahiriah 
dan Syi'ah, jual beli semacam ini adalah batal dan 
tidak sah. 

Mazhab Al-Hanafiyah dan Hanabilah juga 
memandangnya sah dengan syarat harga barang 
sudah diketahui dan kedua belah pihak tidak ada 
yang memberikan tanda ketidaksetujuannya. 

Alasan mazhab Al-Malikiah berpendapat bahwa 
transaksi semacam ini adalah sah secara mutlak, 
karena maslahat, bahwa transaksi semacam ini 
sudah biasa dilakukan di masyarakat dan sepanjang 
diamnya kedua belah pihak itu menandakan akan 
kesetujuannya. Tidak diragukan lagi bahwa 
pandangan semacam ini lebih memberikan 
kemudahan bagi masyarakat dan lebih dekat dengan 
tujuan syariat itu sendiri, yaitu kemaslahatan. 

Maka kuncinya adalah kemashlahatan dan tidak 
harus terlalu kaku untuk terjebak kedalam belenggu 
teks tanpa mengindahkan konteks umum yang 
berlaku. 1 

Buku kecil saya ini adalah usaha kecil untuk 
menjelaskan salah satu wujud dari khazanah 
kekayaan intelektual Islam, yang reputasinya 
termasuk paling terakhir muncul, yaitu Maqashid 
Syariah. Dibandingkan dengan kakak-kakaknya yang 
lebih senior, Maqashid Syariah boleh dibilang ilmu 
yang masih baru. Sewaktu Penulis dulu duduk di 
Fakultas Syariah SI Universitas Al-lmam Muhammad 
Ibnu Suud KSA, Penulis sama sekali tidak pernah 


1 Ahmad Raisuni, Nadzariat AI-Maqoshid 'Inda Imam Al- 
Syathibi, hal.98 
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diperkenalkan dengan ilmu yang satu ini. Entah 
karena dianggap tidak penting, atau memang boleh 
jadi tidak sejalan dengan pandangan jumhur ulama 
yang sejak abad pertama tidak menganggapnya 
sebagai sebuah disiplin ilmu tersendiri. 

Namun demikian, dewasa ini term Maqashid 
Syariah nampak lebih akrab di telinga kita. Sudah 
mulai banyak ulama yang mencantumkannya dalam 
karya ilmiyah mereka. Penelitian di level akademik 
pun mulai banyak yang menyentuh tema Maqashid 
Syariah ini. 

Ahmad Sarwat, Lc.,MA 
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A. Pengertian 


Maqashid Syariah (^uj^di a^ul) terdiri dari dua 
kata, yaitu maqashid (a^ul) dan syariah 
Dalam pembahasan ini, kita akan bahas pengertian 
masing-masing kata terlebih dahulu, sebelum 
nantinya kita bahas pengertian ketika keduanya 
disatukan membentuk istilah baru. 

1. Maqashid 

Kata maqashid (a^uLo) adalah bentuk jamak dari 
bentuk tunggal maqshid (a^) dan maqshad (a^l>), 
keduanya berupa mashdar mimi ja ^) 2 yang 
punya bentuk fi'il madhi qashada (a^). 3 

a. Kamus 

Secara bahasa maqshid ini punya beberapa arti, 
diantaranya al-i'timad (aLucVI), al-um (?Vi), ityan asy- 
syoi' o^!), at-tawajjuh dan juga 

istiqamatu at-tariq (jjjUI <-isu ). 4 

b. Al-Quran 

Di dalam Al-Quran ada ditemukan beberapa kata 

2 Mashdar mimi adalah bentuk mashdar yang mendapat 
awalan huruf mim ziadah (tambahan) selain mufa'alah, 
yang menunjukkan pada kejadian tanpa keterangan waktu, 
(lihat Syudzuz Adz-Dzohab hal. 499 dan Syarah Al-Asymuni 
2/287). 

3 Mu'jam Al-Wasit, 2/738 

4 Mu'jam Maqayis Lughah, 5/95 
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qashd (^) atau turunannya dengan masing-masing 
pengertiannya sesuai dengan siyaq-nya : 


J \S- AUl IpJ 


Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang 
lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. 
(QS. An-Nahl: 9) 

At-Thabari (w. 310 H) 5 menyebutkan al-gashdu 
disini meluruskan jalan yang lurus yang tidak ada 
belokan padanya. 6 




Kalau yang kamu serukan kepada mereka Itu 
keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan 
yang tidak seberapa jauh , pastilah mereka 
mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat 
jauh terasa oleh mereka. (QS. At-Taubah : 42) 

Al-Qurthubi (w. 671) 7 menjelaskan bahwa makna 


5 Namanya Abu Ja'far Muhammad Ibnu Jarir bin Zaid bin Katsir 

al-Amuli at-Tabari. Mufassir, imam, hafidz, punya banyak 
karya diantaranya Tafsir Jami' Al-Bayun, Tahdzib Al-Atsar, 
Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk dan lainnya. ( Thabaqat Al- 
Mufassirin karya Ad-Dauwudi, 2/110 dan seterusnya) 

6 Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami' Al-Bayan fi Ta'wil Al-Quran, 8/83 

7 Nam lengkapnya Abu Abdi I la h Muhammad bin Ahmad bin 
Abi Bakar bin Farh Al-Anshari al-Khazraji, lahir di Cordova 
tahun 600 hijriyah, lalu pindah ke Iskandariyah dan 
menetap disana hingga wafat di Sha'id Mesir yaitu Mesir 
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qoshidon ('-^la) di dalam ayat ini adalah 
yaitu jalan yang mudah dan diketahui. 8 



0 , 0 y . 0 O O 

C,\a (3 


Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. (QS. Luqman : 19) 


Al-Baghawi (w. 516 H) 9 menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan perintah wagshid fi masyika : 


:tUo£. Jlsj .LEI>ol i ' 3 'fel ^ ll£l dilis 

slddJ IJ j ll^j b I 


Jadikan langkah kakimu tidak takhayyul dan 
terburu-buru. Sedangkan Atha' 

berkata/'Berjalankan dengan wiqar dan sakinah". 

10 


c. Hadits 

Di dalam hadits nabawi juga terdapat banyak kata 
al-qashdu (a-^i) ditemukan, diantarnya hadits 
berikut: 


bagian Selatan pada tahun 671 hijriyah (lihat Syazarat az- 
Zahab, 5/335). 

8 AI-Qurtubi, Tafsir Al-Jami' li Ahkam Al-Quran, 8/153 

9 Nama lengkapnya Abu Muhammad Al-Husein bin Mas'ud bin 

Muhammad bin Al-Farra' Al-Baghawi asy-Syafi'i. Bergelar 
Burkan ad-Din (gunung api agama), penghidup sunnah, ahli 
hadits, ahli fiqih dan ahli tafsir. Wafat di Muru Raudz, satu 
wilayah dari Madain Khurasan tahun 516 hijriyah. 

10 Al-Baghawi, Ma'alim At-Tanzilfi Ma'alim Al-Quran, 3/589 
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J b &\ jjli : jli caIp &! s&i J ^ 

1j oli S/j ;!jJU aIi^p IJlS-I ipJ^j a^Ip 

Ijid-C» (.A^-yi AJil (jl S j cli! S/j !(JlS ^aMI (Jj^jj 

A«,igA11 Aygflllj Ai^-jJl j-^z^j clp-jjj IjwLpIj cljjjUj 

ijib 


Dari Abu Hirairah radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda/'Tidak ada satu 
pun dari kalian yang akan selamat". Para shahabat 
bertanya/'Engkau juga tidak selamat , ya 
Rasulullah?". Beliau SAW menjawab/'Tidak juga 
saya, kecuali dengan rahmat Allah, Tepatlah 
kalian, mendekatlah, beribadahlah di waktu pagi j 
sore, dan sedikit dari malam, beramallah yang 
pertengahan, yang pertengahan, kalian pasti akan 
sampai. (HR. Bukhari) 11 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani (w. 852 H) 12 
menyebutkan bahwa al-qashda adalah mengambil 
perkara yang pertengahan. (Ja^jVi . 13 


11 Shahih Bukhari, Kitab Ar-Riqaq, Bab Al-Qashdu wa al- 
Mudawamah fi al-Amal, Hadits no. 6463, 8/89 

12 Nama beliau adalah Syihabuddin Ibnu Hajar Abu Al-Fadhl 
Ahmad bin Ali bin Muhammad Al-Kanani Al-Asqalani. 
Berasal dari Asqalan di Palestina. Namun beliau lahir di 
Mesir pada tahun 773 hijiryah dan wafat di Mesir juga pada 
tahun 852 hijiryah. Salah seorang muridnya, As-Sakhawi, 
menuliskan tarjamahnya dalam dua jilid besar berjudul Al- 
Jawahir wa ad-Durar fi Tarjamati Syaikh al-lslam Ibnu Hajar. 

13 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathu Al-Bari, 1/95 
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^ J 1 

AWl 4&I J jDj £-* L5 U^ 5 ' coy^ ^ ^jU- jP 

l_Ly2^ 4Xlia>-j IwLv23 OjISCs cUlAj 4^ip 


Dari J a bir bin Sa murah, dia berkata/'Aku pernah 
shalat bersama Rasulullah SAW. Shalatnya itu 
qashdan dan khutbahnya juga qashdan. (HR. 
Muslim) 14 


An-Nawawi (w. 676 H) di dalam Syarah Shahih 
Muslim menjelaskan bahwa makna qashdan pada 

o a si 

hadits ini adalah ( <. ^)A Usili (j^j). 

Maksudnya sedang-sedang saja, tidak terlalu lama 
dan tidak terlalu singkat. 15 


2. Syariah 

a. Kamus 

Sedangkan kata syariah secara bahasa bisa kita 
awali dari kamus-kamus bahasa arab bermakna ad- 
din (upi!)/ al-millah (^ui), al-minhaj at-thariqah 

dan as-sunnah (^i). 16 

b. Al-Quran 

Di dalam Al-Quran Allah SWT menyebutkan kata 
asy-syariah : 


LgjtS'li ^JlP iibi 


14 Shahih Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Takhfif ash-Shalah wa 
Al-Khutbah, hadits no. 41, 2/591 

15 An-Nawawi, Syurah Shahih Muslim, 6/153 

16 Lisan aI-Arab, 8/174 
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Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. (QS. Al- 
Jatsiyah : 18) 





Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. (QS. Al-Maidah : 48) 


(_£A Jlj \^-ys 4j \J> ^jJl jj* 


Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang 
agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(QS. Asy-Syura : 13) 


SjJj e AWl 4 j jilj ^ \J> jj* 

pL j jcKg'fS ^fok\\ AlhS' 


Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka 
agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak 
ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) 
tentulah mereka telah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan 
memperoleh azab yang amat pedih. (QS. Asy-Syura 
: 21 ) 


c. Istilah 
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Secara istilah dalam Ilmu Fiqih, Syariah 
didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut: 

Ibnu Taimiyah (w. 728 H) menyebutkan bahwa 
makna syariah adalah : 

4_tl I Lo (_j$” 4-C-yJuJ J1^ 4jOyCuJI I 

'-AjLQ-*J I ^yQ 


Kata syariah, syara' dan syir'ah terkait dengan 
semua yang ditetapkan Allah baik masalah agldah 
atau pun amal. 17 

Al-Jurjani (w. 816 H) dalam kitabnya At-Ta'rifat 
menyebutkan bahwa syariah itu adalah : 

'A jOyduJ! IjLoJj^I !4_*j^jJI 

^jJl j JpjlaJl J* 


Syariah adalah ber-i'timar dengan kewajiban 
ibadah. Dikatakan syariah adalah jalan agama. 18 


Dr. Manna' Al-Qathan di dalam kitabnya At-Tasyri' 
wa Al-Fiqih fi Al-lslam 19 mengutip dari kitab Kasysyaf 
al-lsthilahat menyebutkan bahwa syariat itu : 


jjya ^ s-b>- (J\J! jya OOboJ 4Ji)l ACJ^Iibo 


17 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawo, 19/306 

18 Al-Jurjani, At-Ta'rifat, hal. 127 

19 Manna' Al-Q.aththan, At-Tasyri' wa Al-Fiqih fi Al-lslam, hal. 
15 
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ob 3 J ! ( 3^>-^3 


Apa yang disyariatkan oleh Allah SWT kepada 
hamba-hamba-Nya dari hukum-hukum yang telah 
dibawa oleh Nabi dari para nabi, baik yang terkait 
dengan keyakinan, ibadah muamalah, akhlag dan 
aturan dalam kehidupan . 20 

3. Maqashid Syariah 

Setelah kita ketahui makna masing-masing kata, 
maka sekarang kita akan membahas makna dan 
pengertian maqashid syariah itu sendiri, sebagai 
sebuah nama sebuah ilmu dari ilmu-ilmu keislaman. 

Meski sering menyinggung hal yang terkait dengan 
maqashid syariah, namun para ulama klasik 
terdahulu seperti Al-Juwaini, Al-Ghazali (w. 505) 21 
dan Asy-Syathibi (w. 790 H) 22 , namun umumnya 


20 Kosysyaf Al-lstilahat, 2/759 

21 Nama aslinya adalah Abu Hamid Muhammad bin 
Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi'i (lahir di Thus; 
1058 / 450 H - meninggal di Thus; 1111 / 14 Jumadil Akhir 
505 H; umur 52-53 tahun) adalah seorang filsuf dan teolog 
muslim Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia Barat 
abad Pertengahan. 

22 Nama aslinya adalah Abu lshaq asy-Syathibi (bahasa Arab: 
^lsji jiauJ jd; w.790 H/1388 M) adalah imam ahlussunnah 
dari mazhab Maliki yang hidup pada masa Spanyol Islam. 
Nama lengkapnya adalah Abu lshaq Ibrahim bin Musa bin 
Muhammad Al-Lakhmi Asy-Syathibi. Tempat dan tanggal 
lahirnya tidak diketahui[1], ia wafat pada hari Selasa, 8 
Sya'ban 790 H di Granada. la berasal dari kota Xativa yang 
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mereka tidak memberikan definisi Maqashid Syariah 
dengan lengkap. 

Al-Ghazali misalnya, di dalam Al-Mustashfa hanya 
menyebutkan ada lima maqashid syariah, yaitu 
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
Namun tidak menyebutkan definisinya. 23 Memang di 
dalam kitabnya yang lain, Syifa' Al-Ghalil, ada sedikit 
menyebutkan definisinya, namun belum mencakup 
keseluruhannya. 24 

Demikian juga dengan Asy-Syatibi sebagaimana 
yang dikomentari oleh Raisuni bahwa As-Syatibi tidak 
secara tegas membuatkan definisi maqashid syariah, 
meski sangat mendukungnya, disebabkan karena 
sudah dianggap jelas. 25 

Dengan demikian, definisi maqashid syariah hanya 
akan kita temukan pada karya ulama modern. 

a. Ibnu Asyur 

Di antara ulama modern adalah Ibnu Asyur (w. 
1393 H) 26 . Maqashid syariah beliau definisikan ada 


kemudian ia dikenal dengan julukan Imam Syathibi (Imam 
dari Xativa). Sedangkan keluarganya merupakan migran 
keturunan bangsa Arab-Yaman dari Banu Lakhm yang 
berasal dari Betlehem, Asy-Syam. la tinggal di Granada yang 
waktu itu merupakan sebuah kerajaan Islam yang berada di 
bawah pemerintahan Daulah Umawiyah yang mengikuti 
aturan-aturan Andalusia Selatan. 

23 Al-Ghazali, Al-Mustoshfo, hal. 251 

24 Zughaibah Izzuddin, Al-Maqashid Al-Ammah li As-Syariah, 
hal. 39 

25 Raisuni, Nazhariyah AI-Maqoshid 'Inda Asy-Syothibi, hal. 5 

26 Nama beliau adalah Muhammad Ath-Thahir bin Asyur. 
Menjadi kepala mufti di Tunis dan syeikh di Universitas 
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dua macam, yaitu umum dan khusus. 

Definisi Maqashid Syariah yang umum menurut 
Ibnu Asyur adalah : 

(J l^>-l 


Sejumlah makna dan hikmah yang disimpulkan 
bagi pembuat syariah pada semua syariah atau 
sebagian besarnya. 27 

Sedangkan definisi yang khusus adalah : 


4^3 luJ I ^ - jA’luJ I y^ DA-IJ o s ^ ' ^ I 

4jli_y 2j f% l +Jps>zl^ J <2-A loi-i- 


Hal-hal yang dikehendaki syari' (Allah) untuk 
merealisasikan tujuan-tujuan manusia yang 
bermanfaat , atau untuk memelihara 

kemaslahatan umum mereka dalam tindakan- 
tindakan mereka secara khusus . 28 


b. 'Allal Al-Fasi 

'Allal Al-Fasi (w. 1974 M) 29 membuat definisi 


Zaitunah. Lahir pada tahun 1296 hijiryah dan wafat tahun 
1339 hijriyah di Tunis. Secar fiqih bermazhab Mali ki, namun 
punya kitab Tafsir bernama At-Tahrir dan wa At-Tanwir. 

27 Ibnu Asyur, Moqashid Syariah, hal. 51 

28 Ibnu Asyur, MaqashidSyariah, hal. 51 

29 Nama lengkapnya adalah Allal bin Abdul Wahid bin Abdus 
Salam bin Allal al-Fassi al-Fahri. Lahir di Fez, Maroko, 10 
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maqashid syariah adalah : 

j} 4jOy0lJl iLo 
4_ol^>-l (j^D (JS" JJlC £jUJ! 


Maqoshid syariah adalah tujuan syariah dan 
rahasia yang ditetapkan oleh Syari' yaitu Allah SWT 
pada setiap hukum dari hukum-hukumnya , 30 

c. Ar-Raisuni 


■iLodl 4j>tLvai. L$ ( J>Jl oLilAJl 

Tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh syariah demi 
untuk kemaslahatan hambar 1 

d. Wahbah Az-Zuhaili 


‘ g ^ la» -a jl j 


4x)jJtJ! AjliJl 


Januari 1910 - meninggal di Bukares, Romania pada 19 Mei 
1974/1394 H pada umur 64 tahun. Seorang politisi, 
pengarang, penulis puisi, dan ilmuwan Islam dari Maroko. 
Pernah menjadi Menteri Agama meski sebentar dan juga 
menjadi anggota parlemen. Menulis buku diantaranya 
Minhoj al-lstiqlaliyyah , al-Harakat al-lstiqlaliyyah fi al- 
Maghrib al-'Arabi j dan al-Madkhal li 'Ulum al-Qur'an wa at- 
Tafsir. 

30 Allal Al-Fasi, Maqashid Syariah wa Makarimiha, hal. 3 

31 Raisuni, Nazhariyah Al-Maqashid 'Inda Asy-Syathibi, hal. 7 
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Makno-mokan serta sasaran-sasaran yang 
disimpulkan pada semua hukum atau pada 
kebanyakannya, atau tujuan dari syariat serta 
rahasia-rahasia yang ditetapkan Syari' (Allah SWT) 
pada setiap hukum dari hukum-hukumnya. 32 

e. Khalifah Ba Bakr Al-Hasan 

jj-uj (_£Ujl 




Ruh yang umum yang terkandung pada hukum- 
hukum itu serta mantiq yang menghukuminya dan 
menampakkan keunikannya. 33 


32 Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Fiqih Islami, 2/1017 

33 Khalifah Ba Bakr Al-Hasan, Falsafah Maqashid Syariah, hal. 7 
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B. Apakah Selalu Ada Maqashid Pada Tiap Hukum? 


Pada bagian ini kita akan mengupas tentang satu 
pertanyaan penting, yaitu apaka pada tiap hukum 
selalu terdapat maqashid? Atau dengan kata lain, 
apakah semua ketentuan syariah yang Allah SWT 
tetapkan itu ada tujuan, 'illat, sebab dan maksudnya 
atau tidak? Dalam hal ini kita bisa membaginya 
menjadi dua jawaban yang saling berseberangan, 
yaitu mu'allah dan ghairu mu'allah. 

1. Pendapat Pertama : Mu'allalah 

Pendapat pertama memastikan bahwa semua 
perbuatan Allah SWT termasuk ketika menetapkan 
hukum statusnya mu'allalah dalam arti selalu 

ada tujuan, sebab, hikmah dan maksud tertentu, 
meski kita tidak tahu. Ibnu Taimiyah menyebut 
mereka yang berpendapat seperti ini sebagai para 
pengikut ulama empat mazhab, atau dengan istilah 
ahli ilmu, ahli tafsir, para filosuf klasik. 34 

Sedangkan Ibnu Al-Qayyim menyebut mereka 
sebagai ahli tahqiq dari kalangan ulama ushul, fuqaha 
dan mutakallimin. 35 Dan termasuk juga kalangan 
yang disebut sebagai mu'tazilah, yang dalam perkata 
ini nampaknya sejalan dengan kalangan ahlus- 


34 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, 8/89 

35 Ibnul Qayyim, Miftahu Dar As-Sa’adah, hal. 434 
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sunnah wal jamaah. 36 

2. Pendapat Kedua : Ghairu Mu'allalah 

Sedangkan lawannya adalah kalangan yang 
mengatakan bahwa semua perbuatan Allah SWT itu 
tidak mu'allalah j£), dalam arti Allah SWT tidak 
terikat harus memberikan alasan dari semua yang 
dilakukannya. Sebab Dia adalah Tuhan Yang Maha 
Berkehendak, maka semua yang dilakukannya 
semata-mata atas kehendaknya, tanpa harus 
memberi alasan untuk apa tujuannya dan apa 
maksudnya. 

Yang dinisbatkan punya pendapat seperti ini 
adalah kalangan Asy'ariyah 37 pengikut Imam Abu 
Musa Al-Ash'ari (w. 324 H) 38 , dan juga kalangan 


36 Syarah Ushul Al-Khmsah, hal. 509 

37 Kalangan Asy'ariyah adalah para murid dan pengikut ajaran 
Abu Al-Hasan Al-Asy'ari yang merupakan aliran aqidah 
paling banyak dipeluk umat Islam sepanjang zaman. 
Berbeda pandangan dengan pendekatan aqidah Ibnu 
Taimiyah yang kemudian masyhur dengan sebutan aqidah 
salafiyah dimana Ibnu Tamiyah membagi aqidah menjadi 
tiga macam, yaitu rububiyah, uluhiyah dan asma' wa shifat. 
Aqidah Asya'riah menerima konsep takwil atas sifat-sifat 
Allah SWT yang memang mungkin ditakwil, sementara 
kalangan 'salafiyah' tegas menolak takwil, sehingga banyak 
dihujat sebagai mujassimah. Lihat A-Milal wa An-Nihal, hal. 
94. 

38 Nama asli beliau adalah Ali bin Ismail bin Ishak bin Salim bin 
Ismail bin Abdi Nah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah bin Abi 
Musa Al-Asy'ari. Salah satu tokoh ulama besar di bidang 
aqidah, yang menggabungkan dalil aqli dan naqIi, serta 
menetapkan adanya 20 sifat wajib, 20 sifat mustahil dan 1 
sifat jaiz bagi Allah SWT. Menulis kitab salah satunya Al- 
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mazhab Azh-Zhahiriyah. 39 Yang juga dinisbahkan 
berpendapat seperti ini adalah Al-Qadhi Abu Ya'la (w. 
458 H) 40 dan Az-Zaghawani (w. 527 H) 41 dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah 42 . 


Ibanah fi Ushul Ad-Diyanah. Lihat terjemah beliau Al- 
Bidayah wa An-Nihayah, 11/187 

39 Mazhab ini didirikan oleh Dawud bin Ali, Abu Sulaiman Al 
Asfahani Adzh-Dzhahiri. Dilahirkan di Kufah tahun 202 H 
dan wafat di Baghdad tahun 270. H di Baghdad. Mazhab 
Dzhahiri adalah mazhab yang mengambil hukum dan 
mengamalkan dengan makna tekstual (zhahir) Al-Quran 
dan Sunnah selama tidak ada dalil yang memberikan 
petunjuk selain makna tekstual. Mereka menolak dalil 
Qiyas, Istihsan, saddudzarai', atau bentuk ijtihad lainnya. 
Salah satu pengikut mazhab Adi Dlahiri yang melakukan 
pembelaan dan penyebaran di masa pertumbuhan mazhab 
adalah Abu Muhammad Ali bin Said bin Hazm Al Andalusi 
(384-456 H) atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu Hazm. 
Mazhab ini tumbuh berkembang pesat di Andalusia di abad 
V H kemudian punah di abad VIII H. Lihat Al-Muhalla bil 
Atsar karya Ibnu Hazm, 

40 Nama beliau adalah Muhammad bin Husein bin Muhammad 
bin Khalaf bin Ahmad bin Farra' al-Qadhi. Dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah. Di antara karyanya Al-Uddah fi Ushul 
Al-Fiqhi, Mukhtashar Al-Uddah, Al-Kifayah dan Mukhtashar 
Al-Kifayah. Lihat terjemah belia di Thabaqat Al-Hanabilah, 
2/193 

41 Nama beliau adalah Ali bin Abdillah bin Nashr Az- 
Zhaghaqani al-Hambali Abu Al-Hasan Al-Baghdadi. Menulis 
kitab antara lain Ghurar Al-Bayan fi Ushul Al-Fiqhi, Al-ldhah 
fi Ushul Ad-Din, AL-Wadhih, Al-Khilaf Al-Kabir wa aL- 
Mufradat, dan lainnya. Lihat terjemah Dzail Thabaqat al- 
Hanabilah, 1/180. 

42 Mazhab Al-Hanabilah didirikan oleh Al-lmam Ahmad bin 
Hanbal (164- 241 H) di Baghdad, yang merupakan murid 
dari Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i. Banyak pendapat 
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3. Titik Temu 

Menarik untuk diamati lebih jauh bahwa kalangan 
ulama empat mazhab berada pada posisi menolak 
adanya ta'lil atas segala ketentuan Allah SWT, 
padahal dalam melakukan ijtihad mereka selalu 
menggunakan qiyas 43 sebagai salah satu sumber 
syariah yang disepakati. Dan di dalam qiyas ada rukun 
yang paling utama yaitu 'illah 44 . Lalu bagaimana bisa 
terjadi hal yang kontradiktif seperti ini? 

Jawaban singkatnya bahwa kalangan empat 
mazhab mengingkari 'illat atas sebab dan tujuan 
apabila terkait dengan perbuatan Allah SWT, bahwa 
Allah SWT tidak terikat dengan kewajiban 
menetapkan tujuan, sebab dan hikmah dari apa yang 
dilakukan. Sedangkan bila terkait dengan apa yang 
dilakukan oleh kita sebagai manusia, tentu hal itu 
tidak dipungkiri, khususnya terkait dengan penarikan 
kesimpulan hukum yang Allah SWT tetapkan bagi 


mazhab ini yang sejalan dengan qaul qadim mazhab Asy- 
Syafi'I, meski juga punya banyak perbedaan. Sumber 
mazhab ini selain Al-Quran, As-Sunnah, Ijma' dan Qiyas, 
juga menggunakan Qaul shahabi, Al-lstishab, Mashalih Al- 
Mursalah dan Adz-dzariah. Lihat Mausuah AL-Fiqh Al-lslami 
wa Al-Qadhaya Al-Mu'ashirah oleh Dr. Wahbah Az-Zuhaili, 
1/50-52 

43 Para ulama mendefisnikan pengertian qiyas sebagai : ^ 

Uu jc. jjc / yaitu menjelaskan status 

hukum syariah pada suatu masalah yang tidak disebutkan 
nash-nya, dengan masalah lain yang sebanding dengannya. 
Lihat Wahbah Az-Zuhaily, Al-Wajiz fi Ushul Al-Fiqh, hal. 57 

44 Empat rukun qiyas itu adalah al-ashlu, al-far'u, al-hukmu dan 
al-'illat. Lihat Ushul Fiqih Al-lslami oleh Wahbah Az-Zuhaili, 
1/601. 
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kita. 

Ibnu As-Subki (w, 727 H) menjelaskan dalam Al- 
Ibhaj bahwa tidak ada kontradiksi dalam masalah ini, 
karena yang dimaksud adalah 'illat yang lahir dari dari 
perbuatan mukallaf, yaitu kita sebagai hamba Allah. 
45 Sebagaimana juga yang disebutkan oleh Al- 
Karawani (w. 893 H) bahwa kalangan Al-Asya'irah 
tidak mengatakan bahwa perbuatan Alalh SWT itu 
terikat dengan tujuan, melainkan bahwa meliputi 
banyak hikmah dan maslahat bagi para hamba-Nya 
dalam jumlah tak terhingga. 46 

Asy-Syathibi (w. 790 H) juga ikut menjelaskan 
bahwa pada setiap hukum syariah dipastikan ada 
'illat, dengan pengertian bahwa 'illat itu adalah tanda 
dan muarrif i) atas hukum khusus. 47 
Komentar Az-Zarkasyi () bahwa hukum itu tidak 
mu'allal maksudnya bahwa Allah SWT melakukan 
sesuatu bukan karena untuk tujuan tertentu, dan 
tidak ada yang mewajibkannya melakukan sesuatu. 
Namun Allah SWT mampu melahikan mashlahat 
meski tanpa sebab, serta menghilangkan madharat 
meski tanpa perangkatnya. 48 


45 Ibnu As-Subki, Al-lbhaj, 3/41 

46 Ad-Durar Al-Lawami', 2/580 

47 Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat, 2/6 

48 Al-Bahru Al-Muhith, 5/123 
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C. Maqashid Dalam Tinjauan Sejarah 


Maqashid Syariah sebagai sebuah ilmu tidak lahir 
begitu saja, melainkan melului proses yang cukup 
panjang. 


1. Jejak Dalam Al-Quran 

Dan kalau kita perhatikan di dalam banyak ayat Al- 
Quran, kita akan menemukan jejak-jejak maqashid 
ini, misalnya ketika Allah SWT berfirman : 


j Wji 

Allah menghendaki kemudahan bagimu , dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. (QS. Al-Bagarah : 
185) 




Allah tidak hendak menyulitkan kamu , tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu , supaya 
kamu bersyukur. (QS. Al-Maidah : 6) 


h*, j 

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. (QS. Al-Hajj : 78) 
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p^P 5l $1 Juj 


Allah hendak memberikan keringanan kepadamu. 
(QS. An-NIsa : 28) 


a. Shalat 



J* L5^ 


5 ' 


Sesungguhnya shalat Itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. (QS. Al- 
Ankabut: 45) 


b. Zakat 







jj- 


Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka. (QS. At-Taubah : 103) 


c. Puasa 


s- \yd>\ 1 j 

bycd lyt 


Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 
(QS. Al-Bagarah : 183) 


d. Haji 
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6» ^Ijl Ai)l jj-lcl tjJSTbj 

4JLu£ /y» 


Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat 
bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama 
Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang ternak. (QS. Al-Hajj : 27-28) 


2. Masa Tadwin 

Awalnya secara tidak terdefinisikan, banyak para 
ulama terdahulu banyak yang sudah menyinggung 
maqashid syariah. Diantaranya At-Tirmudzi al-Hakim 
(abad 3 H) sudah menyebut 'maqashid' dalam 
kitabnya As-Shalatu wa Magashiduha , Al-Hajj wa 
Asraruhu, Al-'lllah, 'Hal al-Syari'ah, 'Hal al-'Ubudiyyah 
dan al-Furug. Juga ada Abu Mansur al-Maturidy (w. 
333 H) dengan karyanya Ma'khad al-Syara'. 

Selain itu juga ada Abu Bakar al-Qaffal al-Syasyi 

(w.365 H) dengan Ushul al-FIgh dan Mahasln al- 
Syari'ah. Kemudian berikutnya ada Abu Bakar al- 
Abhari (w.375 H) dan al-Baqilany (w. 403 H) masing- 
masing dengan karyanya, diantaranya, Mas'alah al- 
Jawab wa al-Dalail wa al 'Illah dan al-Tagrib wa al- 
Irsyad f i Tartib Thurug al-ljtihad. 


3. Masa Tadwin Secara Khusus 

Akhir abad kelima baru mulai muncul karya di 
bidang Maqashid Syariah secara lebih khusus dalam 
suatu karya tersendiri. 

a. Imam Haramain al-Juwainy 
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Di awali oleh Imam Haramain al-Juwainy (w. 478 H) 

dengan karyanya al-Burhan, a\-\Naraqaat, al- 
GhiyatsiMughitsul Khalq. Boleh jadi Beliau ini tokoh 
yang pertama kali secara detail menjelaskan tentang 
maqashid syariah dan pembagiannya secara lengkap, 
bahwa ada pembagian dharuriyat, hajiyat dan 
tahsiniyah. 49 Beliau juga menjelaskan maksud dari 
ibadah 50 , maksud tayammum 51 , maksud qishash 52 , 
maksud jual-beli 53 , dan sewa-menyewa. 54 

b. Abu Hamid Al-Ghazali 

Murid Al-Juwaini yang juga menulis lebih dalam 
adalah Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 H) dengan 
karyanya dibidang fikih dan ushul fikh seperti; al- 
Mustashfa , al-Mankhul , ol-Wojiz, Ihya Ulumiddin dan 
Syifa al-Ghalil. Dari tulisan Al-Ghazali inilah kita mulai 
mengenal bahwa maslahat itu adalah memelihara 
maqashid syariah, serta dari Beliau kita mengenal 
dharuriyat al-khamsah ; 




Dan maqshid syara' atas makhluk ada lima , yaitu : 
memelihara agama , jiwa , akai keturunan dan 


49 Al-Burhan, 2/923 

50 Al-Burhan, 2/958 

51 Al-Burhan, 2/913 

52 Al-Burhan, 2/112 

53 Al-Burhan, 2/915 

54 Al-Burhan, 2/924 
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harta mereka, ss 

c. al-Razy 

Selanjutnya muncul al-Razy (w. 606 H) 56 dengan 
Mafatih al-Ghaib, al-Aayat al-Bayyinaat , al-Mahshul 
dan Asas at-Taqdis. Beliau juga menuliskan 
pembagian dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat, serta 
menyebutkan kelima maqashid. 57 Untuk tahsiniyat, 
dia membaginya menjadi dua, yaitu yang 
bertentangan dengan kaidah mu'tabarah dan yang 
tidak bertentangan. 58 

d. Saifuddin al-Amidy 

Disambung dengan kemunculan Saifuddin al- 
Amidy (w. 631 H) 59 dengan bukunya al-lhkamfi Ushul 
Al-Ahkam dan Ghayatul Maram. Al-Amidi lebih luas 
membahas tentang urutan, mana yang seharusnya 
lebih diprioritaskan dan mana yang tidak. 60 


55 Al-Ghazali, Al-Mustashfa, hal. 251 

56 Ar-Razi adalah Muhammad bin Umar bin Husein bin Ali At- 
Tamimi, AL-Bakri Al-Butrastani Ar-Razi yang dikenal sebagai 
Ibnu Al-Khatib. Lahir di Riy tahun 544 hijriyah. Selain ahli 
fiqih juga seorang mufassir dengan karyanya Mafatih Al- 
Ghaib, juga seorang ahli ushul dengan karya Al-Mahshul fi 
Al-Ushul. Lihat Thabaqat Al-lsnawi, 2/123 

57 Al-Mahsul fi Al-Ushul, 2/220 

58 Al-Mahsul fi Al-Ushul, 2/222 

59 Namanya adalah Ali bin Abi Ali bin Muhammad bin Abi Salim 
Ats-Tsa'labi, digelari sebagai saif ad-din (pedang agama). 
Punya lebih dari 20 karya ilmiyah, di antara karyanya Al- 
Ihkam fi Ushul Al-Ahkam dan Muntaha As-Suul. Lihat 
tarjamahnya di kitab Thabaqat As-Syafi'iyah li As-Subki 
5/129. 

60 Al-lhkam fi Ushul Al-Ahkam, 4/275 
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e. Ibn Hajib 

Lalu diteruskan oleh Ibn Hajib (w. 646 H) dengan 
Nafais al-Ushul, Syorh al-Mahshul , al-Furuq, al-lhkom 
fi Tamyiz ol-Fatawo 'an ol-Ahkom wa Tasharruf al- 
Qadhi wal Imam/ 

f. Izzuddin Abdussalam 


Lalu datanglah Izzuddin Abdussalam (w. 660 H) 61 , 
yang merupakan murid Al-Amidi. Di tangan beliau 
inilah maqashid mendapatkan lompatan besar 
dengan karyanya Qawaid ol-ohkom fi mosallh al- 
anam. Dia menjelaskan dengan detail tentang 
hakikat mashalih dan mafasid serta detail perbedaan 
keduanya, mengurutkan kedua, dan seterusnya. Dari 
karya Beliau inilah nantinya Asy-Syatibi mendasarkan 
pemikirannya di bidang maqashid 62 . Salah satu 
ungkapannya yang masyhur adalah : 


^ Vi jl La] ^JL-a-a Ig K 


Syariat itu seluruhnya adalah mashalih , baik 
terkait dengan menolak mafasid atau pun 


61 Namanya Abui Aziz bin Abdissalam bin Abi Al-Qasim As- 
Sulami, digelari sebagai sultanul-ulama. Beliau ahli fiqih dan 
ushul fiqih, Lahir tahun 577 atau 578 hij'riyah. Belajar fiqih 
dari Fakhrudin Ibnu Asakir dan belajar ushul dari Al-Amidi. 
Di antara karyanya Qawaid Al-Ahkam fi Mashalih Al-Anam, 
dan Al-Fawaid fi Ikhtishar Al-Maqashid, Maqashid Ash- 
Shalah, Maqashid As-Shaum serta Tafsir Al-Quran. Lihat 
terjamahnya di Thabaqat As-Syafi'iyah li Ibni Al-Qadhi, 
2/109. 

62 Dr. Muhammad Said bin Ahmad bin Ma'ud Al-Yubi, Maqashid 
Asy-Syariah Al-lslamiyah wa 'llaqatuha bi Al-Adillah Asy- 
Syar'iyah, hal. 156 
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mendatangkan mashalih. 63 

g. Al-Qarafi 

Al-Qarafi (w. H) yang merupakan murid dari Al-lzz 
menulis kitab Al-Furuq beberapa kaidah tentang 
maqashid dan kaidah wasail, serta kaidah masyaqqah 
yang menggugurkan serta yang tidak mengugugrkan. 
64 Ungkapannya yang masyhur adalah dalam kitabnya 
yang lain, An-Nafais : 

1 g j\c ^ DVi * Lila ^1» 'i V 

Pada kasus dimana kita tidak menemukan 
mashlahatnya, kita katakan bahwa pasti ada 
mashalatnya, hanya saja belum terpaparkan. 65 

h. Ibn Taimiyyah 

Lalu muncul Ibn Taimiyyah (w.768 H) yang 
menempatkan ilmu Maqashid Syariah sebagai tujuan 
fiqih dalam agama. Dan bahwa mereka yang 
mengingkari adanya maqashid syariah pada tiap 
syariat dianggapnya telah ingkar kepada syariat itu 
sendiri. 66 Mashalih sendiri banyak digunakan Beliau 
dalam mentarjih beragam pendapat. Misalnya untuk 
hilah syar'iyah sebagaimana dituliskannya pada 
kitabnya, Mas'alatu Al-Hiyal 67 , juga pada pencegahan 
akan hal-hal yang dikhawatirkan dalam buku Saddu 
Adz-Dzrai' 68 , serta dengan menggunakan illat pada 
suatu hukum sebagaimana dituliskan dalam kitab 


63 Qawaid Al-Ahkam, 1/9 

64 Al-Qarafi, Al-Furuq, 2/32 dan 118 

65 Al-Qarafi, An-Nafais, 1/324 

66 Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, 11/354 

67 Mas'alatu Al-Hiyal, hal. 585. 

68 Saddu Adz-Dzrai', hal. 574 
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Ta'lil Al-Ahkam . 69 

i. Ibn Qayyim 

Murid Ibnu Taimiyah adalah Ibn Qayyim (w.751 
H) 70 , yang punya perhatian atas urgensi maqashid 
syariah dan ta'lil hukumserta penjelasan medote 
yang bisa digunakan dan penjelasan hukum. 71 Ibnul 
Qayim terang-terangan menyebutkan mereka yang 
mengingkari adalah maqashid sebagai orang yang 
berburuk sangka kepada Allah. 72 Beliau juga 
menegaskan bahwa berubahnya fatwa akibat 
perubahan zaman disebabkan karena mashlahat. 73 

j. Ath-Thufi 

Semasa dengan Ibnul Qayyim ada Ath-Thufi (w. 
H) 74 yang mana beliau menolak bila mashlahah lebih 


69 Ta'lil Al-Ahkam, hal. 80 

70 Nama beliau Muhammad bin Abu Bakar Ayyub bin Said bin 
Jarir Ad-Dimasyqi Syamsuddin Abu Abdillah. Ahli fiqih, ushul 
dan tafsir nahwi. Di antara karyanya l'lam Al-Muwaqqi'in, 
Zad Al-Ma'ad, Syifa'Al-'alil, Miftah Dar As-Sa'adah, Badai'u 
Al-Fawaid, Ighatsatu Al-Lahfan, Syarah Tahdzib As-Sunan 
dan lainnya. Lihat terjemahnya di Thabaqat Al-Hanabilah li 
Ibni Syati', hal 68. 

71 Syifa' Al-'Alil, hal. 400 

72 Syifa' AI-'Alil, hal. 431 

73 l'lam Al-Muqaqqi'in, 3/3 

74 Nama beliau adalah Sulaiman bin Abdil Qawi bin Said At- 
Thufi Ash-Sharshari Al-Baghdadi. Beliau pernah dituduh 
sebagai Syiah, salah satunya oleh Ibnul Hajib yang 
mengatakannya berakidah menyimpang. Karyanya antara 
lain Mukhtshar Ar-Raudhah wa Syarhuhu, Mukhtashar Al- 
Mahshul, Mi'raj Al-Wusul ila Ilmu Al-Ushul, dan Syarah 
Mukhtashar Tibrizi. Lihat terjemahnya di Dzail Thabaqat Al- 
Hanabilah, 2/366. 
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dikedepankan dari pada nushush dan ijma'. 75 

k. As-Syatibi 

Yang menjadi nilai plus pada diri Imam al-Syathibi 
(w. 790 H) adalah ide briliannya mengenai kodifikasi 
konsep-konsep para sarjana klasik yang berserakan 
menjadi suatu disiplin ilmu mandiri, yang mempunyai 
bidang garapan dan target tersendiri dari ilmu 
lainnya. Para ulama klasik kerap menyinggung 
wacana maqashid dalam buku-buku mereka, namun 
hanya sebatas sub bab disela-sela pembahasan 
mereka dalam bab tertentu. Baru di tangan beliau 
diskursus tentang maqashid mendapatkan perhatian 
besar dan menemukan formatnya secara utuh dan 
sistematisasi tema bahasan dengan cukup rapi, yang 
kemudian ia bukukan dalam karya monumentalnya 
al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkom. 16 Sehingga 
sebagian kalangan sampai mengira bahwa Asy- 
Syatibi adalah penemu ilmu Maqashid Syariah. 77 

4. Masa Sekarang 

Setelah era Asy-Syathibi, nampaknya ilmu 
Maqashid Syariah mengalami stagnan, boleh jadi 
karena terpengaruh surutnya perabadan Andalusia. 
Dan baru muncul lagi setelah melewat masa tidur 
yang panjang hingga abad 15 hijryah, yang 


75 Dr. Muhammad Said bin Ahmad bin Ma'ud Al-Yubi, Maqashid 
Asy-Syariah Al-lslamiyah wa 'llaqatuha bi Al-Adillah Asy- 
Syar'iyah, hal. 67 

76 Andriyaldi, Teori Maqashid Syariah Dalam Perspektif Imam 
Muhammad Thahir Ibnu 'Asyur, Islam dan Realitas Sosial, 
Vol. 7, No. 1, Januari-Juni 2014. 

77 Asy-Syatibi wa Maqashid Syariah, hal. 295-297 
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ditandainya dengan kemunculan Ibnu Asyur (w. 1393 
H) 78 yang dipandang sebagai bapak maqashid 
modern. 

Beberapa pandangan beliau terkait dengan 
maqashid syariah yang berbeda dengan para 
pendahulunya: 

■ Pertama: Perlunya menjadikan maqashid 
syariah sebagai sebuah disiplin ilmu 
tersendiri. 

■ Kedua: Korelasi "al-fitrah" (naruli beragama), 
"al-samahah" (toleransi), "al-musawat" 
(egaliter) dan "al-hurriyah" (kemerdekaan 
bertindak) dalam konteks maqashid syariah. 

Yang menarik dari pemikiranna adalah perlunya 
menjadikan maqashid syariah sebagai sebuah disiplin 
ilmu tersendiri. Namun pembaruan tersebut 
berangkat dengan cara melakukan pemilahan antara 
dalil-dalil yang qath'iy (absolut) dengan dalil-dalil 
yang (relatif). Artinya perlu dikelompokkan antara 
dalil-dalil (al-nash) yang disepakati seluruh ulama 


78 Nama lengkap beliau adalah Muhammad al-Thahir ibn 
Muhammad ibn Muhammad al-Thahir ibn Asyur al-Tanisiy. 
Beliau lahir pada tahun 1879 masehi bertepatan dengan 
1296 hijriyah, dan wafat pada tanggal 13 Rajab tahun 1973 
masehi bertepatan dengan tahun 1393 hijriyah di Tunisia. 
Banyak karyanya, di antaranya tafsir Tahrlr al-Ma'na al- 
SyadJd wa Tanwir al-'Aql al-Jadld f i Tafsir al-Q.ur'an al- 
MajTd, Maqasid al-Syarf'ah al-lslamiyyah, al-Maslahah al- 
Mursalah, al-lstiqra' wa Dauruhu fi Ma'rifati al-Maqasid, al- 
Munasabah al-Syar'iyyah, al-Maqasid al-Syar'iyyah fi al-Hajj 
dan lainnya. 
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dengan dalil-dalil yang mengandung perbedaan 
pemahaman di kalangan ulama. 

Menurutnya ilmu ushul tetap dalam kondisinya 
yang ada, sementara ilmu maqashid syariah 
berperan sebagai landasan filosofis dari proses 
penggalian hukum yang merupakan ranah objek 
kajian ilmu ushul fikih. 

Wacana tentang independensi Maqashid Syariah 
pertama kali digulirkan oleh Thahir Ibn Asyur dalam 
karyanya "maqashid al-syariah al-islamiyyah". 

Meskipun sudah ada yang mengemukakan adanya 
urgensitas kajian ini seperti al-Qarrafi dalam al- 
Furuqnya, atau Asy-Syathibi, akan tetapi sebelum Ibn 
Asyur tersebut belum ada satu pun yang 
mewacanakan independensi Maqashid Syariah dari 
Ushul Fikih. Bahkan Wahbah Az-Zuhaili masih 
memasukkan kajian Maqashid Syariah di dalam kitab 
Ushul Fiqih Al-lslami karyanya. 79 

Di masa modern, selain Ibnu Asyur juga kita 
temukan beberapa ulama yang menulis tentang 
Maqashid Syariah, seperti : 

■ 'Allal Al-Fasi (w. 1974 M) 80 dengan karyanya 


79 Dr. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Fiqih Al-lslami, 2/1015-1029 

80 Nama lengkapnya adalah Allal bin Abdul Wahid bin Abdus 
Salam bin Allal al-Fassi al-Fahri. Lahir di Fez, Maroko, 10 
Januari 1910 - meninggal di Bukares, Romania pada 19 Mei 
1974/1394 Fl pada umur 64 tahun. Seorang politisi, 
pengarang, penulis puisi, dan ilmuwan Islam dari Maroko. 
Pernah menjadi Menteri Agama meski sebentar dan juga 
menjadi anggota parlemen. Menulis buku diantaranya 
Minhaj al-lstiqlaliyyah, al-Harakat al-lstiqlaliyyah fi al- 
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Moqoshid Asy-Syariah Al-lslamiyah wa 
Makarimuha, 

■ Raisuni dengan kitabnya Nazhariyah Al- 
Moqoshid 'Indo Asy-Syathibi, 

■ Syeikh Muhammad Ibnul Habib Al-Khaujah 

dengan kitabnya Moqoshid Asy-Syariah Al- 
lslamiyah li Syaikh Islam Muhammad Ath- 
Thahir Ibnu Asyur, 

■ Umar Muhammad Jibh Ji dengan karyanya 
Maqashid Asy-Syariah Al-lslamiyah , 

■ Muhammad Said bin Ahmad bin Masud Al- 
Yubi dengan karyanya Maqashid Asy-Syariah 
Al-lslamiyah wa llaqatuha bi Al-Adillah Asy- 
Syar'iyah. 

■ Thaha Jabir Al-Alawani dengan karyanya 
Maqashid Asy-Syariah, 

■ Dr. Umar Shalih bin Umar dengan karyanya 
Maqashid Syariah 'inda Al-lamm Al-'lzz ibni 
Abi Salam 


Maghrib al-'Arabi, dan al-Madkhal li 'Ulum al-Clur'an wa at- 
Tafsir. 
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D. Urgensi Maqashid Syariah 


1. Imam Haramain al-Juwaini 

Imam Haramain al-Juwaini (wafat tahun 478 H/ 
1185 M) mengatakan, "Siapapun yang tidak 
memahami adanya maksud dan tujuan perintah dan 
larangan syariat, ia tidak akan mengetahui hakikat 
penetapan hukum syariat." 81 

Selain itu, al-Juwaini juga menyatakan bahwa 
ketidaktahuan terhadap tujuan dasar syariat dalam 
perintah dan larangan menyebabkan terjadinya 
benturan keras di kalangan ulama. 82 

Al-Juwaini berargumentasi bahwa para sahabat 
telah melakukan transformasi makna dan esensi 
syariat dari teks kemudian menerapkannya pada 
masalah yang secara tektual tidak ditemukan dalam 
teks. 83 

2. Imam al-Ghazali 

Imam al-Ghazali (w. 505 H/ 1111 M) mengatakan 
bahwa maslahat adalah menarik manfaat atau 
menolak bahaya, yang merupakan esensi syariat. 
Esensi syariat ini terbagi menjadi lima, yaitu menjaga 


81 Al-Juwaini. tt. al-Burhan Fi Ushul al-Ahkam. Juz I. Kairo: al- 
Wafa' al-Manshurah, Hal. 29S 

82 Ibid. Juz 2. Hlm. 312. 

83 Ibid. Juz 2. Hlm. 802-803. 
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agama, jiwa, akal, nasab, dan harta manusia. 

Menurutnya, segala hal yang mengandung 
pemeliharaan terhadap lima asas ini adalah 
kemaslahatan. Sedangkan yang bertentangan 
dengan asas-asas ini termasuk mafsadat, sementara 
upaya menolaknya disebut maslahat/' 84 

Secara implisit, al-Ghazali ingin mengungkapkan 
bahwa setiap hukum syari'at pasti memiliki esensi 
pembentukannya yakni mewujudkan kebaikan 
universal bagi manusia dan tidak mungkin 
menjerumuskan manusia ke dalam lubang 
kehancuran. Tampaknya al-Ghazali ingin membela 
"kepentingan" Tuhan dalam teks dan meniadakan 
kebaikan dalam pandangan manusia. Menurutnya, 
maslahat adalah maslahat menurut syariat, bukan 
menurut persepsi manusia. Oleh karena itu, al- 
Ghazali melontarkan kritik pedas terhadap produk 
ijtihad ulama terhadap raja yang menggauli isterinya 
pada siang hari Ramadhan dengan berpuasa dua 
bulan berturut-turut. Karena ini kontradiksi dengan 
ketentuan syariat secara tekstual yakni 
membebaskan budak. 85 

Lebih lanjut, al-Ghazali menyatakan bahwa syariat 
tidak mungkin hampa dari esensi pembentukannya 
yang berkisar pada lima term, yaitu menjaga agama, 
jiwa, akal, nasab dan harta. Bahkan seluruh agama 
dan ajarannya pasti memiliki esensi yang sama dalam 


84 Abu Hamid al-Ghazali. 1904. Al-Mustoshfa fi 'tim at- 
Ushul. Juz I. Kairo: Mathba'ah al-Amiriyah. Hlm. 287-288. 

85 Abu Hamid al-Ghazali. 1904. Al-Mustashfa fi 'llmi al-Ushul. 
Hlm.285-286 
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menyikapi fenomena kekafiran, pembunuhan, seks 
bebas, pencurian dan minuman keras. Di sinilah titik 
temu semua agama. Kebaikan universal, kebenaran 
hakiki dan sebuah keniscayaan dalam setiap agama. 

3. Al-Amidi 

Al-Amidi (551-631 H/ 1156-1233 M), sebagaimana 
dikutip oleh Umar bin Shalih dalam kitabnya 
"Maqashid osy-Syori'oh 'Inda al-lmam al-lzz bin 
Abdissolom" berpendapat bahwa kesepakatan telah 
tercapai di kalangan pakar hukum Islam bahwa 
hukum tidak boleh kering dari hikmah, baik hikmah 
itu tampak jelas ataupun tidak. Asy-Syari' tidak 
pernah menetapkan satu hukum yang kering dari 
hikmah, karena hukum tersebut dibuat untuk 
mewujudkan maslahat bagi manusia. 

Namun, hal tersebut, menurut al-Amidi, bukanlah 
suatu keharusan bagi Allah, 86 berdasarkan 
pengamatan yang mendalam pada kebiasaan yang 
telah berlaku pada proses pembentukan hukum. 87 

4. Al-lzz bin Abdussalam 

Al-lzz bin Abdussalam (w. 660 H/1261 M) berkata, 
"Siapapun yang memperhatikan esensi syariat, 
dalam upaya mendatangkan maslahat dan menolak 
mafsadat, ia akan memperoleh keyakinan dan 
pengetahuan yang mendalam bahwa maslahat tidak 


86 Statemen ini untuk menentang pandangan muktazilah yang 
menyatakan bahwa Allah sebagai pembuat hukum wajib 
meletakkannya di atas dasar-dasar kemaslahatan manusia. 

87 Umar bin Shalih. 2003. Maqashid osy-Syari'ah 'Inda al-lmam 
al-lzz. Yordania: Dar an-Nafais. Hlm. 120. 
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boleh diabaikan dan mafsadat tidak boleh didekati, 
kendatipun tidak ada ijmak, teks maupun qiyas yang 
khusus membahasnya. Karena pemahaman inti 
syariat meniscayakan hal tersebut." 88 

Jumlah teks syariat sangat terbatas dan respon 
teks terhadap permasalahan yang muncul dengan 
wajah baru pun, tidak serta merta dapat digali secara 
cepat. Namun, dengan mengembalikan teks kepada 
dasar falsafah pembentukannya akan dapat 
diketahui mana yang dikehendaki teks dan mana 
yang tidak. 89 Sehingga, parameternya 

adalah maslahah dan mafsadah. 

Bila maslahah adalah yang dikehendaki oleh syariat, 
maka mafsadah adalah yang ditentang oleh syariat. 

5. Ibnu Qudamah al-Maqdisi 

Ibnu Qudamah al-Maqdisi (541-629 H) berkata, 
"Pengetahuan terhadap motivasi syar'i dan 
hikmahnya menjadikan seorang mukallaf lebih cepat 
membenarkannya dan lebih cepat untuk 
menerimanya. Maka sesungguhnya jiwa manusia 
membutuhkan pada hukum-hukum yang dapat 
dicerna oleh akal sehingga menggiring kepada 
keterpaksaan hukum dan kepahitan ibadah. Untuk 


88 'Izzuddin bin Abdussalam. 2000. Qawa'id al-Ahkamfi Ishlah 
al-Anam. Damaskus: Daral-Qalam. Hlm. 160. 

89 Karena konsep ini berada pada ranah kaidah fikih, maka mau 
tidak mau harus didukung pula dengan dasar kaidah-kaidah 
lain mulai dari kaidah dasar, kaidah umum, kaidah khusus 
dan kaidah tofshiliyyah. Keberadaan kaidah-kaidah yang 
tampak mengerucut ini untuk mengarah kepada titik yang 
jelas atau, paling tidak, tidak melebar jauh dari kehendak 
syariat. 
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tujuan seperti ini, dianjurkan nasehat, peringatan, 
menyebutkan keelokan syariat dan makna-makna 
tersiratnya/' 90 

6. Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Taimiyyah (1263-1328 M) menyatakan 
bahwa seluruh syariatyang dibawa Nabi Muhammad 
pasti memiliki tujuan untuk mewujudkan 
kemaslahatan di dunia dan di akhirat. Sehingga 
meniscayakan beberapa ketentuan yang bertolak 
belakang dengan syariat adalah batal secara hukum. 
Meniscayakan pula, bahwa syariat merupakan 
ukuran yang harus digunakan untuk menimbang 
sebuah maslahat dan mafsadat yang tidak tertuang 
pada teks sebagai sebuah perwujudan ketaatan pada 
Allah dan rasul-Nya. 

Dalam memandang syariat, Ibnu Taimiyyah juga 
meniscayakan adanya maqashid dalam setiap 
keputusan hukum yang tertuang dalam teks. Namun, 
ketidaktahuan akan maqashid dari satu perintah 
atau larangan tidak harus meniadakan kedua hal 
tersebut. Prinsip ketaatan dan kepasrahan penuh 
kepada Allah dan Rasul-Nya harus yang 
dikedepankan. Di sisi lain, secara eksplisit Ibnu 
Taimiyyah ingin menunjukkan bahwa 
keberadaan maqashid asy-syariah pada teks harus 
dilaksanakan sesuai dengan petunjuk dalam teks. 
Tidak boleh gegabah dengan menabrak teks dan 
tidak pula berlebihan dalam menaati ketentuan teks. 


90 Ibnu Qudamah al-Maqdisi. tt. Raudhath an-Nozhir wa 
Junnah al-Munazhir. Juz II. Riyadh: Jami'ah al-lmam 
Muhammad bin Su'ud. Hlm. 318. 
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Sehingga menjalankan teks yang masih tidak 
diketahui maqdshfdr\ya berarti telah menjalankan 
kehendak ilahi. 91 

7. Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H/1350 M), di 
dalam kitabnya "l'lam al-Muwaqqi'in 'cm Robb al- 
'Alamin" menyatakan bahwa seorang tidak akan 
mengetahui mana qiyas yang benar dan mana qiyas 
yang salah tanpa mengetahui rahasia-rahasia dan 
tujuan-tujuan syari'at. 92 Kajian moqdshid di tangan 
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah sangat tampak 
segnifikansinya dalam mengetahui kebenaran qiyas, 
yaitu dengan melakukan penyesuaian terhadap 
semangat syariah. 

Meskipun secara eksplisit, penulis belum 
menemukan tata kerja maqashid sebagai barometer 
benar dan salah dalam proses operasional qiyas 
sebagaimana yang diklaim Ibnu al-Qayyim, namun 
dapat ditarik benang merah bahwa maqashfd asy- 
syori'oh memberi rambu-rambu praktek qiyas bagi 
para mujtahid agar tepat pada sasarannya. 

8. Abu lshaq asy-Syathibi 

Abu lshaq asy-Syathibi (w. 790 H) dalam kitab "ol- 
l'tishom" menyatakan bahwa perbedaan di kalangan 
ulama disebabkan oleh buruknya pemahaman 
terhadap esensi syari'at dan rekaan makna yang 


91 Yusuf Ahmad al-Badawiy. Maqashid al-Syari'ah Inda Ibn 
Taimiyyah. Beirut: Dar an-Nafais. Hlm. 522-523. 

92 Sebagaimana dikutip Ahmad Imam Mawardi. 
2010. Fiqh Minoritas. Yogyakarta: LKiS. Hlm.184. 
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terkandung di dalamnya, yang menunjukkan 
kedangkalan pengetahuan. 93 Bahkan, di dalam kitab 
"al-Muwafaqat" / Imam asy-Syathibi secara tegas 
menjadikan pemahaman yang mendalam 
terhadap maqashtd asy-Syari'ah sebagai syarat 
seorang mujtahid. Karena itu, menurutnya, 
seseorang tidak mungkin mencapai derajat ijtihad 
jika tidak mengetahui maqashfd asy-Syari'ah secara 
sempurna dan menjadikannya sebagai metode 
penggalian hukum. 94 

Kritik pedas asy-Syathibi ini ditujukan bagi 
kalangan tekstualis yang hanya memandang syariat 
berupa teks dan menghilangkan ruh teks itu sendiri. 
Menurutnya, tanpa disadari aktifitas seperti ini telah 
menggiring mereka keluar dari koridor agama, 
karena menghilangkan ruh teks. Pada akhirnya, teks 
hanya seonggok daging tanpa ruh. Seperti pisau 
tanpa ketajaman. Seperti masakan tanpa ada rasanya 
sama sekali. Ini menandakan bahwa maqashid asy- 
Syari'ah perlu digali untuk menghidupkan kembali 
teks dalam setiap kondisi dan zaman. Bahkan 
kredibilitas seseorang dikatakan mujtahid atau tidak, 
bisa ditentukan oleh penguasaannya 
terhadap maqashid asy-syari'ah 95 

9. Nuruddin al-Khadimi 

Nuruddin al-Khadimi merangkum beberapa 


93 Abu lshaq asy-Syathibi. 2000 . Al-I'tisham. Beirut: Dar al- 
Ma'rifah. Hlm. 5 

94 Abu lshaq asy-Syathibi. tt .Al-Muwafaqat f i Ushul osy- 
Syari'ah. Juz IV. Hlm. 87-88. 

95 Ahmad Imam Mawardi. 2010. Fiqh Minoritas. Hlm.184. 
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urgensi ilmu terhadap maqashfd asy-syori'oh, di 
antaranya, yaitu: 96 

Pertama , menampakkan illah 97 , hikmah dan 
tujuan dari syariat, baik secara parsial ataupun 
komunal, baik secara umum ataupun khusus, dalam 
segala sendi kehidupan dalam berbagai tema dalam 
hukum Islam. 

Kedua, memberikan kemampuan bagi seorang ahli 
hukum [faqih ) dalam menggali hukum ( istinbath ) 
berdasarkan tujuan tersebut, yang akan 
membantunya dalam memahami hukumnya serta 
penerapannya. 

Ketiga , meminimalisir perbedaan dan perdebatan 
dalam ranah fikih ( al-ahkam al-furu'iyyah ) dan 
fanatisme bermadzhab. Yaitu dengan menjadikan 
ilmu maqashid sebagai patokan dalam proses 
pembentukan hukum dan mengorganisir berbagai 
macam pendapat dan mencegah terjadinya 
kontradiksi. Keempat, memadukan antara dua sikap 
ekstrim, yaitu ekstrim kanan yang cenderung 
tekstualis-skipturalis dan yang ekstrim kiri yang 


96 Nuruddin ai-Khadimi. 1421. 'Ilm al-Maqashid asy- 
Syor'iyyah. Riyadh: Maktabah al-Ubeikan. Hlm. 51. 

97 Secara terminologi, 'illah diartikan sifat yang jelas dan 
teratur, yang senantiasa terikat pada hukum. 
Disebut illah (sesuatu yang menyibukkan), karena seorang 
mujtahid berulang kali disibukkan ketika menggalinya dari 
teks-teks syari'ah. Disebut Ulat (sakit), karena ada- 
tidaknya illah mempengaruhi status hukum, sebagaimana 
sakit berpengaruh pada seorang yang sedang sakit. (Quthb 
Mushthafa Sanu. 2000. Mu'jam Mushthalahat Ushul al- 
Fiqh: Arab-lnggris. Damaskus: Dar al-Fikr. Hlm. 288-289). 
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cenderung pada esensi dan ruh teks, namun 
mengesampingkan yang tampak pada teks itu 
sendiri. Kelima, membantu seorang m u kallaf dalam 
melaksanakan taklif secara maksimal dan 
sempurna. Keenam , membantu seorang 

penceramah, juru dakwah, guru, hakim, mufti, dan 
lain sebagainya untuk melaksanakan tugas-tugas 
mereka agar sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
syariat, bukan sekedar berdasarkan teks 
secara letterlijk , 98 

10. Muhammad az-Zuhaili 

Adapun urgensi maqashid asy-syari'ah, khususnya 
bagi seorang mujtahid, ahli hukum Islam atau 
peneliti, Muhammad az-Zuhaili merangkumnya 
menjadi lima poin berikut, yaitu 

Pertama, maqashid bisa dijadikan alat bantuan 
bagi mereka untuk mengetahui hukum syariah, baik 
yang bersifat universal ( kulliyyah ) maupun parsial 
( juz'iyyah ), dari dalil-dalil yang pokok dan cabang. 

Kedua, maqashfd dapat membantu mereka dalam 
memahami teks-teks syariat dan 
menginterpretasikannya dengan benar, khususnya 
dalam tataran implementasi teks ke dalam realitas. 

Ketiga, maqashid dalam membantu mereka 
dalam menentukan makna yang dimaksud oleh teks 
secara tepat, khususnya ketika berhadapan 
dengan lafazh yang memiliki lebih dari satu makna. 

Keempat, ketika tidak mendapati problematika 


98 Nuruddin al-Khadimi. 2000. 7/m al-Maqashid osy- 
Syar'iyyah. Hlm. 52. 
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atau kasus kontemporer yang tidak ditemukan teks 
berbicara tentangnya, mujtahid atau ahli hukum 
Islam bisa merujuk k e maqashfd syari'ah dengan 
menetapkan hukum melalui ijtihad, qiyas, 
istihsan, istishlah dan lain sebagainya sesuai dengan 
ruh, nilai-nilai agama, tujuan dan pokok-pokok 
syariat. 

Kelima, maqashfd asy-syari'ah dapat membantu 
seorang mujtahid, hakim dan ahli hukum Islam dalam 
melakukan tarjih dalam masalah hukum Islam ketika 
terjadi kontradiksi antara dalil yang bersifat universal 
atau parsial. Dengan kata lain, maqashfd merupakan 
salah satu metode tarjih atau taufiq (kompromi) 
ketika terjadi ta'arudh (kontradiksi) antara teks." 

Demikian jelaslah posisi dan urgensi maqashfd 
asy-syariah bagi manusia, khususnya bagi mujtahid, 
praktisi hukum Islam, dai dan siapapun yang 
berkecimpung dalam bidang hukum Islam. 
Khususnya bagi seorang mujtahid, melihat 
(meminjam istilah asy-Syathibi) mujtahid adalah 
laksana Nabi, 100 realisasi terhadap maqashid asy- 
syariah tidak dapat terelakkan lagi. Realisasi 
terhadap maqashid, menurut Abdurrahman Babakr, 
merupakan garansi terhadap keberlangsungan dan 
kontinuitas hukum syariat Islam, juga untuk 
menghadirkan risalah ini bagi generasi-generasi 
masa depan yang hadir jauh setelah masa kenabian. 
Sebab jumlah teks syariat terbatas, sementara 


99 Muhammad Az-Zuhaili. Tth. Mausu'ah Qadhaya Islamiyyah 
Mu'ashirah, bagian Maqashid asy-Syarf'ah. Damaskus: Dar 
al-Maktabi. Juz 5. Hlm. 632-633. 

100 Asy-Syathibi. Al-Muwafaqat. Juz 4. Hlm. 244. 
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peristiwa dan kejadian hukum selalu terbarukan. 
Sehingga, tidak 

mempertimbangkan maqashid sebagai tujuan dan 
sasaran merupakan pengabaian dan sekaligus 
penodaan terhadap agama. Tidak 
memperhatikan maqashid juga berarti telah 
menganggap bahwa agama bersifat statis, kaku, 
usang dan ketinggalan zaman. 101 

Bahkan, sejarah mencatat kisah tragis orang-orang 
yang tidak mau menggunakan konsep ta'lil dengan 
penuh perenungan, lantas mereka 
mengabaikan maqashid osy-syorioh dan tidak 
memperhatikan hikmah tasyri' dan tujuan-tujuannya 
dalam metode mereka, sehingga mereka menyangka 
syariat telah usang, dan ujung-ujungnya mereka 
dibuat pusing sendiri. Babakr mengutip pendapat 
Fathi ad-Darini yang menyatakan bahwa Madzhab 
Zhahiriyyah tercerabut dari akarnya, disebabkan 
konsep mereka bertentangan dengan tuntutan 
syariat, tujuan dan misi syariat. Karena syariat Islam 
bukanlah makna literal yang diambil secara tekstual 
melalui kaidah nahwu, sharaf dan pemahaman 
secara linguistik. Sementara prinsip ta'lil yang berarti 
memperhatikan tujuan-tujuan syariat dapat 
memperluas cakrawala teks, tidak terpaku pada 
makna literal an sich. Namun, harus melihat 
konteks tasyri' yang luas, sebagai realisasi dari tujuan 
pembuat syarit dan juga menjaga hikmah tasyri' itu 
sendiri, yaitu mewujudkan kemaslahatan dan 
keadilan sosial dan ekonomi. Jika tidak, maka tak ada 


101 Abdurrahman Babakr. 2002. Dirasat Tathbiqiyyah Haula 
Falsafah al-Maqashid F i as-Syari'ah al-lslamiyyah. Hlm. 31. 

muka | daftar isi 




Halaman 50 dari 62 


bedanya antara penafsiran secara bahasa dengan 
ijtihad hukum. Apabila kita mengamati prinsip 
metodologis kalangan Zhahiriyyah, akan tampak 
bahwa mereka cenderung menafikan hikmah pada 
hukum Islam. Hal ini disebabkan mereka berhenti 
pada tataran literal teks. Sehingga kita dapati, gaya 
berargumentasi mereka tidak keluar dari berdalil 
dengan teks-teks ayat, hadits Rasul dan atsar para 
sahabat secara tekstual. Sikap semacam ini 
sangatlah berbahaya, karena dapat merusak citra 
Islam dan mengakibatkan terjadinya kontradiksi- 
kontradiksi. 

Abdurrahman Babakr mencatat bahwa yang 
pertama kali menolak hikmah ta'lil dalam penetapan 
hukum Islam adalah kalangan Khawarij pada masa 
Rasulullah SAW. Tatkala beliau membagi harta 
rampasan perang Hunain berdasarkan ketentuan 
syariat dan prinsip kemaslahatan. Beliau melebihkan 
bagian Muallaf daripada bagian mereka yang sudah 
baik keislamannya. Lantas seorang Badui dengan 
keras dan kakunya memprotes, "Berlakulah adil, 
wahai Muhammad. Sungguh, Anda tidak berlaku 
adil!" Menyikapi hal ini Rasul saw bersabda, 
"Celakalah engkau! Siapa lagi yang adil, bila aku tidak 
dianggap adil?" 

Di antara karakter pemikiran golongan Khawarij 
adalah tidak memperdulikan adab, sopan santun dan 
diskusi, tidak pula mempergunakan kebijaksanaan 
dan memperhatikan situasi dan kondisi. Ini wajar, 
bila melihat watak kebaduian mereka yang keras. 
Mereka senantiasa berpegang kuat dengan literar 
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teks, tanpa menggali kedalamannya. 102 Terkait 
karakter mereka, Rasulullah SAW menyebut mereka 
membaca al-Qur'an, namun al-Qur'an tidak 
menembus tenggorokan mereka. Selain itu, mereka 
juga membunuhi pemeluk Islam dan membiarkan 
penyembah berhala. Mengomentari pernyataan 
Rasulullah SAW tersebut, asy-Syathibi berkata, 
"Sesungguhnya mengikuti literal teks al-Qur'an tanpa 
perenungan dan memperhatikan visi, misi dan tujuan 
teks dapat menghalangi diri dari mengikuti 
kebenaran. Oleh karena itu, sebagian ulama mencela 
pendapat Dawud azh-Zhahiri." 103 

Di antara kejanggalan Khawarij, mereka 
berpendapat bahwa bertahan di bawah 
pemerintahan yang zhalim tak berhukum dengan 
hukum Allah adalah kekufuran, berdasarkan firman 
Allah QS al-Maidah [6] ayat 44. Akibat kedangkalan 
pemahaman, ekstrimis Khawarij menghalalkan darah 
umat muslim. Mereka membunuh para manula, 
anak-anak dan menahan kaum wanita, sebagaimana 
maklum di kalangan mereka. 104 Dengan demikian, 
hanya berhenti pada literal teks merupakan sikap 
berbahaya dan menyelisihi manhaj as-salaf ash- 
shalih. Hal ini senada dengan pernyataan al-Qarafi 
bahwa bers\kap j u mu d (statis) 

terhadap nushush merupakan suatu kesesatan 


102 Abdurrahman Babakr. Ibid. Hlm. 32-33. 

103 Asy-Syathibi. AI-Muwafaqot. Ibid. Juz 4. Hlm. 179. 

104 Sebagaimana yang terjadi belakangan ini. Dimana muncul 
golongan yang berkarakter Khawarij, dimana mereka 
mudah mengkafirkan kaum muslim dan membantai mereka 
dengan dalih tersebut di atas. Wallahu al-musta'an. 
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dalam beragama serta kebodohan terhadap tujuan- 
tujuan para ulama Islam dan para 
ulama salafusshaleh. 105 Semoga bermanfaat. 
Wallahu a'lam. 


105 Abdurrahman Babakr. Ibid. Hlm. 33-34. 
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E. Pembagian Maqashid 


Berdasarkan tingkat kepentingannya, maqashid 
syariah bisa dibagi menjadi dharuriat, hajiyat, 
tahsiniyat dan mukammilat. 

Berdasarkan tingkat kepentingannya, maqashid 
syariah bisa dibagi berdasarkan beberapa klasifikasi. 

1. Berdasarkan Pengaruhnya Terhadap Urusan 
Umat 

Berdasarkan pengaruhnya terhadap urusan umat, 
maslahat terbagi tiga tingkatan hierarkis, yaitu 
dharuriyat hajiyat dan tahsiniyat 

a. Dharuriyyat 

Dharuriyyat adalah kemaslahatan yang sifatnya 
harus dipenuhi dan apabila tidak terpenuhi, akan 
berakibat kepada rusaknya tatanan kehidupan 
manusia dimana keadaan umat tidak jauh berbeda 
dengan keadaan hewan. Al-kulliyyat al-khamsah 
i aJSII) merupakan contoh dari tingkatan ini, yaitu 
memelihara agama, nyawa, akal, nasab, harta dan 
kehormatan. 106 

b. Hajiyyat 

Hajiyyat adalah kebutuhan umat untuk memenuhi 


106 Al-Ku11iya h al-khamsah akan dibahas pada bagian tersendiri 
di bab ini setelah diuraikan pembagian secara menyeluruh. 
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kemaslahatannya dan menjaga tatanan hidupnya, 
hanya saja manakala tidak terpenuhi tidak sampai 
mengakibatkan rusaknya tatanan yang ada. Sebagian 
besar hal ini banyak terdapat pada bab mubah dalam 
mu'amalah termasuk dalam tingkatan ini. 

c. Tahsiniyyat 

Tahsiniyyat adalah maslahat pelengkap bagi 
tatanan kehidupan umat agar hidup aman dan 
tentram. Pada umumnya banyak terdapat dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan akhlak (makarim alakhlak) 
dan etika (suluk). Contohnya adalah kebiasaan- 
kebiasaan baik yang bersifat umum maupun khusus. 
Selain itu, terdapat pula al-mashalih al-mursalah 
yaitu jenis maslahat yang tidak dihukumi secara jelas 
oleh syariat. Bagi Imam ibnu 'Asyur, maslahat ini 
tidak perlu diragukan lagi hujjiyah-nya, karena cara 
penetapannya mempunyai kesamaan dengan 
penetapan qiyas 107 . 

2. Berdasarkan Kolektif dan Personal 

Berdasarkan hubungannya dengan keumuman 
umat baik secara kolektif maupun personal, maslahat 
terbagi menjadi dua; 

a. Kulliyah 

Kulliyyah yaitu kemaslahatan yang berpulang 
kepada semua manusia atau sebagian besar dari 
mereka. Menjaga persatuan umat Islam, memelihara 
dua kota suci; Mekah dan Medinah, menjaga hadis- 
hadis Nabi saw jangan sampai bercampur dengan 


107 Imam ibnu 'Asyur, Maqashid al-Syari'ah al-islamiyyah, hal. 
300 
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hadis-hadis palsu (maudhu') adalah diantara contoh- 
contoh yang dikemukakan oleh Imam ibnu 'Asyur. 

b. Juz'iyah 

Juz'iyyah adalah kebalikan dari itu. Maslahah 
juziyyah ini banyak terdapat dalam muamalah. 108 

3. Kebutuhan 

Adapun berdasarkan adanya kebutuhan manusia 
untuk meraihnya, maslahat terbagi menjadi tiga: 
qath'iyyah, zhanniyyah dan wahmiyyah. 

a. Qath'iyyah 

Qath'iyyah yaitu maslahat yang ditunjukkan oleh 
nash-nash yang jelas dan tidak membutuhkan takwil. 

b. Zhanniyyah 

Zhanniyyah adalah kemaslahatan yang dihasilkan 
oleh penilaian akal. 

c. Wahmiyyah 

Wahmiyyah adalah kemaslahatan yang menurut 
perkiraan tampak bermanfaat namun setelah diteliti 
lebih jauh mengandung kemudharatan 109 . 


108 Imam ibnu 'Asyur, Maqashid al-Syari'ah al-islamiyyah hal. 
313-314 


109 Imam ibnu 'Asyur, Maqashid al-Syari'ah al-islamiyyah hal. 
314-315 
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F. Ad-Dhaiuriyat Al-Khamsah 


Dharuriyat 11 ) menurut Al-Ghazali adalah 

beragam maslahat yang menjamin terjaganya tujuan 
dari tujuan yang lima, yaitu memelihara agama, 
nyawa, akal, harta dan nasab. 110 Sedangkan Asy- 
Syatibi mendefinisikannya menjadi : 

ISI cA-oo LjjJl^ (jjjJl I4I0 Ju ^ U 

^ I ^ A-V- LojJl 2xJ ^oJ c * j A. o 9 

Sesuatu yang harus ada dalam rangka 
menegakkan maslaha agama dan dunia , dimana 
juga tidak ada , maka maslaha duniawi tidak akan 
tegak malah jadi rusak. * 111 

Dan Al-Mahali mendefinisikannya menjadi : 

OjJjj^hJl Aj>- J j AJj 4 j^L>JI Lo 

Segala yang kebutuhan atas keberadaannya sudah 
sampai batas derajat darurat. 112 

Agama Islam adalah agama yang melindungi dan 

110 Al-Ghazali, Al-Mustashfa, hal. 251 

111 Asy-Syathibi, Al-Muqafaqat, 2/8 

112 Al-Mahali, Syarhu Al-Mahali ma'a al-Banani, 2/28 
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memelihar kelima hal itu dengan dasar beberapa 
ayat Al-Quran berikut ini : 


i* d}'do>\ IjijLaJ J^ljbC~J>d 

i* 3/^ b«J bg_Ua ba (j~>- Ij-fl-S I IjJySJ jb^®}Jb 

4, ,jib 'j) &i ^Ji jJIii ijiiL" ^3 

r^A ^b J b» 'ij O OjbiL*J jb^bb 

t_piS\j *y i^Ja^jijb (jl^oblj Ijijlj ieOAJal ^Lj 

^ (J>j^ ^ jlS"” 3^3 Ij^ApU jb*^® lihj j±? b^Jt^j bbuaJ 

OjJSbij jb^-bd 4 j ^b^3 ^ 


Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: 
janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 
karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 
dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu 
yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 
memahami(nya). (QS. Al-Anam : 151) 

Menurut Al-Yubi, dua ayat di atas saja sebenarnya 
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sudah mencakup lima pemeliharaan, yaitu : 113 

■ Memelihara agama tertuang pada lafadz ( Vi 

1 n A* A*A j 

■ Memelihara nyawa tertuang pada lafadz ( 

v) iiii l) 1a\ i jijkij. 

■ Memelihara keturunan tertuang pada lafadz 

(jjli.ljill Ijjjsj djJ. 

■ Memelihara harta tertuang pada lafadz ('Jib 

■ Memelihara akal tertuang pada lafadz (f&J 
u 

1. Memelihara Agama 

Syariat Islam pada dasarnya diturunkan untuk 
menjaga eksistensi semua agama, baik agama itu 
masih berlaku yaitu agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW, atau pun agama-agama 
sebelumnya. Beberapa ayat Al-Quran yang menjamin 
hal itu antara lain : 


jiJLil j 'l 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam) (QS. Al-Bagarah : 256) 




aSL 


( 4 -^ ir 


b)i iil 


C“ 


'A? 


113 DR. Muhammad Sa'ad bin Ahmad bin Mas'ud Al-Yubi, 

Maqashir Syariah Al-lslamiyah wa 'llaqatuha bi Al-Adillah 
Asy-Syar'iyah, hal. 187 
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Ail! I4*® JSbb A>-LC~Aj 

Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi 
dan masjid-masjidyang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. (QS. Al-Hajj : 40) 


2. Memelihara Nyawa 

Syariat Islam sangat menghargai nyawa seseorang, 
bukan hanya nyawa pemeluk Islam, bahkan meski 
nyawa orang kafir atau orang jahat sekali pun. 
Adanya ancaman hukum qishash menjadi jaminan 
bahwa tidak boleh menghilangkan nyawa. 


jytj [jdjzj 4 j| ^Jl VlSS' cliJS (j-* 

LaLS>-I 3 J! 


ll>-l LclSls 


Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 
Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya. (QS. Al-Maidah : 32) 


j jJLxj b “KOS- ^j£>\i&-sb\ 3 
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Dan dalam qishaash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang 
berakalsupaya kamu bertakwa. (QS. Al-Bagarah : 
179) 

3. Memelihara Akal 

Syariat Islam sangat menghargai akal manusia, 
sehingga diharamkan manusia minum khamar biar 
tidak mabuk lantaran menjaga agar akalnya tetap 
waras 114 . 


-aj yj* f S I U^jdj 


Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi. Katakanlah, "Pada keduanya itu terdapat dosa 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. . . . 
(QS. Al-Bagarah : 219) 


Selain itu juga syariat Islam sangat menghargai 
nilai orang yang berilmu. 


114 Jumhur Ulama sepakat bahwa peminum khamar yang 
memenuhi syarat untuk dihukum, maka bentuk 
hukumannya adalah dicambuk sebanyak 80 kali. Pendapat 
mereka didasarkan kepada perkataan Sayyidina Ali 
radhiyollahuanhu. 

"Bila seseroang minum khamar maka akan mabuk. Bila mabuk 
maka meracau. Bila meracau maka tidak ingat. Dan 
hukumannya adalah 80 kali cambuk. (HR. Ad-Daruquthuni, 
Malik). 
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4. Memelihara Nasab 

Syariat Islam menjaga urusan nasab lewat 
diharamkannya perzinaan, dimana pelakunya 
diancam dengan hukum cambuk dan rajam. 


i oj awI (3 

o s s ^ oo® 

(_jCL/»I 4 j2j I AP 


i-, j> 


Wanita dan laki-laki yang berzina maka jilidlah 
masing-masing mereka 100 kali. Dan janganlah 
belas kasihan kepada mereka mencegah kamu dari 
menjalankan agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari Akhir. Dan hendaklah 
pelaksanaan hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan dari orang-orang beriman. (QS. An- 
Nuur: 2) 


Dan secara praktek, selama masa hidup Rasulullah 
SAW paling tidak tercatat 3 kali beliau merajam 
pezina yaitu Asif, Maiz dan seorang wanita 
Ghamidiyah. Asif berzina dengan seorang wanita dan 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada Unais untuk 
menyidangkan perkaranya dan beliau bersabda : 


<jG ijjfc o\y>\ b ApIj 


Wahai Unais , datangi wanita itu dan bila dia 
mengaku zina maka rajamlah. (HR. Bukharl) 
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5. Memelihara Harta 

Syariat Islam sangat menghargai harta milik 
seseorang, sehingga mengancam siapa mencuri 
harta hukumannya adalah dipotong tangannya. 




Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al-Maidah : 38) 
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Bab I: Pengertian Puasa 


A. Definisi Puasa 

Secara bahasa puasa dalam bahasa arab disebut 
dengan yang maknanya adalah menahan. Kata 

Jl) ini berasal dari bentuk 

Adapun puasa secara istilah syar'i menurut Imam 
an-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab al-Majmu' Syarh 
al-Muhadzdzab adalah; 

<j 5-u y 1 <jj 


Adapun puasa menurut istilah syar'i adalah 
Menahan diri secara khusus dari hal yang khusus 
yang dikerjakan di waktu yang khusus oleh orang 
tertentu. 1 

B. Dalil-Dalil Tentang Puasa 

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan 
dengan masalah puasa. 

Di dalam Al-Quran Al-Karim, Allah SWT berfirman 
mengenai puasa ramadhan: 


(j* L 


1 An-Nawawi ; al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz 6 hal 248. 
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"Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertagwa." 

(QS Al-Baqarah: 183) 

Di dalam haditsjuga disebutkan mengenai puasa 
ramadhan: 



Islam dibangun atas lima, syahadat bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
pergi haji dan puasa Ramadhan. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan 
mengenai puasa sunnah : 
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Dari Thalhah bin Ubaidillah ra bahwa seseorang 
datang kepada Nabi SAW dan bertanya/'Ya 
Rasulullah SAW, katakan padaku apa yang Allah 
wajibkan kepadaku tentang puasa ?" Beliau 
menjawab "Puasa Ramadhan". "Apakah ada lagi 
selain itu ?". Beliau menjawab, "Tidak, kecuali 
puasa sunnah".(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan: 




Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi 
SAW bersabda: Ketika datang (bulan) Ramadan, 
pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup dan setan-setan dibelenggu (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan 
mengenai puasa dawud: 



Dari Abdullah bin Amru radhiyallahuanhu berkata 
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bahwa Rasulullah SAWbersabda, "Shalat (sunnah) 
yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat 
(seperti) Nabi Daud as. Dan puasa (sunnah) yang 
paling dicintai Allah adalah puasa (seperti) Nabi 
Daud as. Beliau tidur separuh malam, lalu shalat 
1/3-nya dan tidur 1/6-nya lagi. Beliau puasa sehari 
dan berbuka sehari. (HR. Bukhari) 


Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan puasa 
Asyura: 

y y ^ ^ 0 / ^ ^ ^ 

La ; jlli Lp 

y>~\ L>l ! (JLfl3 i 

4-allygJ 4 a\ './? 3 


Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: ketika Rasulullah 
SAW tiba di kota Madinah dan melihat orang- 
orang Yahudi sedang melaksanakan shaum 
assyuraa, beliau pun bertanya, "apa ini?". Mereka 
menjawab: "Ini hari baik, hari di mana Allah 
menyelamatkan bani Israil dari musuh mereka lalu 
Musa shaum pada hari itu. Maka Rasulullah SAW 
menjawab: Aku lebih berhak terhadap Musa dari 
kalian , maka beliau shaum pada hari itu dan 
memerintahkan untuk melaksanakan shaum 
tersebut. (HR. Bukhari) 


Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan puasa 
Arafah : 
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O ^ -» O ^ ^ ^ * \ ' . ° t.', ' $ * ^ ~ 0 ' * 0 ' 

3 4J_«j 2JL^ajj &^*P La yCL. L-a j4X) 4J8^P ^ 

,4^^La 4.L» $.tj^0alp 


Dari Abi Qatadah r a berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Puasa hari Arafah menghapuskan 
dosa dua tahun, yaitu tahun sebelumnya dan tahun 
sesudahnya. Puasa Asyura' menghapuskan dosa 
tahun sebelumnya. (HR. Jamaah kecuali Bukhari 
dan Tirmizy) 


Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan puasa 
Syawwal : 


^^Gp iiljj lL^ 


4jLo) 


j: JW2^j ^\dp 



Dari Ayyub Al-Anshari ra, dari Rasulullah SAW 
bahwa beliau bersabda : "orang yang puasa 
ramadhan lalu dilanjutkan dengan puasa 6 hari 
dari bulan Syawwal, maka seperti orang yang 
berpuasa setahun". (HR. Muslim). 


Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan puasa 
Ayyamul Bidh : 

ytps df* dlsJidp jS IjI \j 

's, °< ' / / f 

. ofdSS' lydvS' kfj I f 


Dari Abu Zar Al-Ghifari ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Wahai Aba Dzarr, bila 
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kamu hendak puasa tiga hari dalam sebulan, maka 
puasalah pada tanggal 13, 14 dan 15. (HR. An- 
Nasai, At-Tirmizy dan Ibnu Hibban). 


Dan juga ada hadits lain yang menyebutkan puasa 
Senin & Kamis : 





"Nabi SAW bersabda: "Sesungguhnya amal 
manusia itu dilaporkan setiap hari Senin dan 
Kamis." Aku suka saat amalku diperlihatkan, Aku 
sedang dalam keadaan berpuasa. (HR. Abu Daud & 
An-Nasai). 


Dan juga hadits mengenai Nabi SAW 
memperbanyak puasa di bulan Sya'ban, 
sebagaimana yang diriwayatkan Aisyah ra ia berkata: 


. j 4^4 Uabjv? (Jj-jj L* 


Saya tidak melihat Rasulullah SAW 
menyempurnakan puasanya, kecuali di bulan 
Ramadhan. Dan saya tidak melihat dalam satu 
bulan yang lebih banyak puasanya kecuali pada 
bulan Sya'ban. (HR Muslim). 
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Bab 2: Keutamaan Puasa 


Setiap ibadah yang kita lakukan tentu saja memiliki 
beberapa keistimewaan dan keutamaan. Semua 
keistimewaan dan keutamaan tersebut tentu saja 
diberikan oleh Allah SWT kepada hambanya sebagai 
penyemangat dalam menjalankan ibadah 
kepadaNya. 

Berikut ini adalah beberapa keutamaan yang bisa 
kita dapatkan ketika kita menjalankan ibadah puasa: 

A. Bau Mulut Disukai Allah SWT 

Orang yang sedang berpuasa tentu saja menahan 
makan dan minum. Hal ini tentu dapat menyebabkan 
bau mulut orang yang berpuasa lebih terasa 
menyengat alias sangat bau sekali. 

Namun bau mulut yang dipandang oleh manusia 
sebagai bau yang tak sedap itu justru dipandang oleh 
Allah SWT sebagai sebuah keutamaan. 

Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan 
bahwa Nabi SAW bersabda: 

Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih 

harum di sisi Allah dari pada bau minyak kasturi. 

(HR. Muslim) 

B. Doanya Mustajab 
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Setiap orang tentu sangat mendambakan sebuah 
doa yang mustajab atau dikabulkan oleh Allah SWT. 
Nah diantara waktu yang sangat mustajab untuk 
berdoa adalah ketika kita dalam keadaan berpuasa. 

Mulai dari semenjak terbit fajar kita menahan diri 
dari hal yang membatalkan puasa hingga matahari 
terbenam kita dianjurkan untuk memperbanyak 
berdoa. 


Sebab doa yang kita panjatkan selama kita 
berpuasa insyaAllah menjadi doa yang sangat 
mustajab. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 

lA ^ I ^lp I OjP 2J C 'j ] * 3 ‘ a l 

jp 

.(j -yy jJj 


"Tiga orang yang tidak akan ditolak doanya: Imam 
yang adil , orang yang berpuasa hingga ia berbuka 
dan dan orag orang yang didzalimi. Doanya 
diangkat ke awan dan dibukakan baginya pintu 
langit dan Tuhan azza wa jalla berfirman: demi 
kemuliaanku saya pasti menolong engkau setelah 
ini. (HR. Ahmad) 


C. Mendapatkan Dua Kebahagiaan 
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Bagi orang yang menjalankan puasa akan 
mendapatkan dua kebahagiaan yang tidak akan bisa 
dirasakan oleh orang lain yang tidak berpuasa. 

Dua kebahagiaan tersebut adalah kenikmatan 
yang dirasakan ketika berbuka puasa dan 
kebahagiaan ketika bertemu dengan Allah SWT. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


. s-UjJ WLP 0j^23 ^ fl ./9 1 i 


Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 
kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka 
dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan 
Rabbnya. (HR. Muslim) 


D. Sebagai Tameng Dari Syaiton 

Orang yang sedang berpuasa ramadhan insyaAllah 
dia akan dilindungi oleh Allah SWT dari segala macam 
godaan syaiton. 

Memang benar biasanya manusia jika di luar 
ramadhan akan melakukan segala macam maksiat 
dengan seenaknya sendiri sesuai hawa nafsunya. 

Namun ketika datang bulan ramadhan tentu dia 
akan merasa tidak leluasa dalam melakukan maksiat. 
Syaiton juga tidak gampang menggoda orang yang 
sedang berpuasa untuk melakukan dosa karena 
dibelenggu oleh Allah SWT. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa: 
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4&I &\ Jji-j jl C4JLP *Jfo\ C'Jjjk J,! ^P 

4JjL\ <L>\jj\ jUi J>j s.U- bl ! JlJ 

oljJ Jl jLjl LpIjjI 


1» I 0 > ^ 

.(4^3 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi 
SAW bersabda: Ketika datang (bulan) Rama dan, 
pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup dan setan-setan dibelenggu". (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


E. Mendapat Ampunan Dari Allah SWT 

Ada sebuah keutamaan khusus yang didapatkan 
oleh orang yang menjalankan ibadah puasa 
ramadhan. Yaitu dosa dosanya akan diampuni oleh 
Allah SWT. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


La aJ Jjip LlX~X2>-!< 






4^0 


T Barang siapa yang berpuasa (di Bulan) Ramadhan 
(dalam kondisi) keimanan dan mengharapkan 
(pahala), maka dia akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu". (HR. Bukhari) 

F. Menjadi Orang Yang Bertaqwa 
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Salah satu keutamaan yang diberikan oleh Allah 
SWT kepada hambanya yang berpuasa ramadhan 
adalah derajat taqwa. 

Memang benar banyak sekali jalan untuk 
mendapatkan derajat taqwa disisi Allah SWT. Dan 
salah satu jalan tersebut yaitu dengan cara 
menjalankan ibadah puasa di bulan ramadhan. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 


. jjijj cyt 


"Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan kepada umat sebelummu agar kamu 
menjadi orang yang bertagwa." (QS Al-Baqarah : 
183) 


G. Mendapatkan Surga Ar-Rayyan 

Salah satu keutamaan yang paling sempurna yang 
akan didapatkan oleh orang yang berpuasa adalah 
masuk surga melalui pintu ar-Rayyan. 

Pintu ar-Rayyan ini secara khusus diberikan oleh 
Allah SWT kepada orang yang menjalankan ibadah 
puasa. Pintu ini tidak akan dilalui oleh siapapun 
kecuali orang yang berpuasa saja. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


! aJ JUj Cfc oj. 
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: Jllj ^jp i>-( 11* Ji-Ju S -tf&iJ! ^ 


lili _L>-I 41* JjPJj Oj^ajJLl® ? Qj A jl ./3 ll 


i* f a 0 


0 i J> 


.JuPl 


Ha J J-Jj (Ui jlpl IjU-S 


Di dalam surga ada sebuah pintu yang disebut 
pintu ar-Rayyan. Yang masuk melalui pintu itu di 
hari kiamat hanyalah orang-orang yang berpuasa, 
yang lainnya tidak masuk lewat pintu itu. Dan 
diserukan saat itu, "Manakah orang-orang yang 
berpuasa?". Maka mereka yang berpuasa bangun 
untuk memasukinya, sedangkan yang lain tidak. 
Bilamana mereka telah masuk , maka pintu itu 
ditutup dan tidak ada lagi yang bisa memasukinya. 
(HR. Bukhari & Muslim) 


H. Mendapatkan Pahala Khusus 

Ibadah apapun yang kita lakukan tentu bernilai 
pahala disisi Allah SWT. Namun ibadah yang kita 
lakukan biasanya disebutkan pahalanya dengan cara 
hitung-hitungan lipatan pahala sekian kali. 

Adapun untuk ibadah puasa ini pahalanya secara 
khusus Allah SWT berikan dengan tanpa hitung- 
hitungan. Bisa jadi pahala puasa yang diberikan ini 
tanpa batasan nilainya atau dengan kata lain 
pahalanya sangat banyak sekali. 


Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 


jl Cll&f 




^ t f 


A w 
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(J, 4jla cJ^-3 lJuw? 4jL»jt^ 

.4j ^£y>r\ ^>'3 


Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh 
kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. 
Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Kecuali 
amalan puasa. Amalan puasa tersebut adalah 
untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. 
Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat dan 
makanan karena-Ku. (HR. Muslim) 
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Bab 3: Macam-macam Puasa 


Sebagai umat Rasulullah SAW, tentu kita harus 
tahu apa saja puasa yang disyariatkan kepada kita 
dan apa saja puasa yang justru tidak disyariatkan 
kepada kita. 

Terkadang ada orang menyebut dirinya sedang 
puasa namun ketika ditanya puasa apa yang dia 
lakukan tapi jawabannya kadang aneh sekali 
didengar. Ada yang bilang puasa mati geni, puasa 
muteh, puasa gak ngopi tapi makan minum 
sepuasnya dan lain-lain. 

Paling tidak para ulama membagi puasa menjadi 
4 macam hukum. Ada puasa yang hukumnya wajib, 
sunnah, makruh dan haram. 

Untuk lebih detail apa saja macam-macam puasa 
tersebut berikut ini penjelasannya: 

A. Puasa Wajib 

Puasa yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada kita 
ada 4 macam. Artinya puasa ini harus benar benar 
dikerjakan. Apabila tidak kita kerjakan maka kita 
berdosa. 

4 macam puasa yang wajib tersebut adalah: 

1. Puasa Ramadhan 

2. Puasa Qadha Ramadhan 

3. Puasa Nadzar 
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4. Puasa Kaffarat 

B. Puasa Sunnah 

Puasa sunnah adalah puasa yang apabila kita 
kerjakan maka kita akan mendapatkan pahala. Akan 
tetapi jika kita tidak melakukannya juga tidak apa 
apa. Tidak ada dosa yang kita tanggung. 

Akan tetapi walaupun puasa ini hukumnya hanya 
sunnah tapi sebaiknya dan afdholnya tetap kita jaga 
dan kita laksanakan. Sebagai bentuk cinta kita kepada 
sunnah-sunnah Nabi SAW yang bernilai pahala. 

Puasa yang hukumnya sunnah diantaranya adalah 
sebagai berikut: 

1. Puasa Senin & Kamis 

2. Puasa Dawud 

3. Puasa 6 hari di bulan Syawwal 

4. Puasa tanggal 9,10,11 di bulan Muharram 

5. Puasa tanggal 8 dan 9 di bulan Dzulhijjah 

6. Puasa tanggal 13,14,15 tiap bulan Qamariyah 

7. Puasa di bulan Sya'ban 

8. Puasa di bulan haram ( Dzulqa'dah , Dzulhijjah , 
Muharram , Rajab ) 

9. Puasa Dahr (puasa setiap hari terus menerus 
kecuali di hari terlarang) 

C. Puasa Haram 

Puasa haram maksudnya adalah puasa yang 
apabila kita lakukan malah mendapatkan dosa. Sebab 
puasa yang satu ini dilarang oleh Allah SWT. 
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Diantara puasa yang diharamkan untuk dilakukan 
adalah sebagai berikut: 

1. Puasa tanggal 1 Syawwal 

2. Puasa tanggal 10 Dzulhijjah 

3. Puasa tanggal 11,12,13 Dzulhijjah 

4. Puasa Wishal (puasa setiap hari terus menerus 
tanpa sahur dan berbuka puasa) 

D. Puasa Makruh 

Puasa makruh maksudnya adalah puasa yang 
apabila kita kerjakan tetap sah namun dimakruhkan 
oleh syariat islam. Artinya lebih baik puasa makruh ini 
tidak dilakukan. 

Diantara puasa yang dihukumi makruh adalah 
sebagai berikut: 

1. Puasa sunnah khusus pada hari jumat saja 

2. Puasa sunnah khusus pada hari sabtu saja 

3. Puasa sunnah khusus pada hari ahad saja 

4. Puasa sunnah tanggal 10 Muharram saja 

Namun agar puasa diatas tidak dihukumi makruh 
maka kata para ulama dianjurkan untuk berpuasa 
satu hari sebelumnya atau satu hari setelahnya. 

Jika didahului satu hari sebelumnya atau satu hari 
setelahnya maka hukumnya tidak makruh. Wallahu 
a'lam. 
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Bab 4: Syarat Puasa 


Puasa yang kita lakukan ada ketentuan yang harus 
dipenuhi, diantara ketentuan tersebut adalah 
mengenai syarat wajib dan syarat sah puasa. 

A. Syarat Wajib Puasa 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa syarat wajib puasa ada 4 
hal. Maksudnya adalah jika syarat wajib ini belum 
terpenuhi maka seseorang belum wajib melakukan 
puasa. 

4 syarat wajib tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Muslim 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Mampu berpuasa 

B. Syarat Sah Puasa 

Di dalam kitab Kaasyifatus Sajaa karya Syaikh 
Nawawi al-Bantani (w. 1314 H) disebutkan bahwa 
syarat sah puasa ada 4 hal. 

Maksudnya adalah seseorang yang melakukan 
puasa apabila salah satu dari 4 syarat ini tidak 
terpenuhi maka puasanya menjadi tidak sah. 

4 syarat sah puasa tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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1. Muslim 

2. Berakal 

3. Suci dari haid & nifas 

4. Mengetahui waktu puasa 
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Bab 5: Rukun Puasa 


Diantara bab yang tidak kalah penting untuk 
dipelajari adalah masalah rukun puasa. Parameter 
sah atau tidaknya puasa kita itu tergantung pula pada 
rukun puasa. 

Di dalam kitab al-Fiqhu al-Manhaji Ala Madzhabi 
al-lmam asy-Syafi'iy karya Dr. Musthafa al-Khin dan 
Dr. Musthafa al-Bugha disebutkan bahwa rukun 
puasa ada 2 hal: 

A. Niat 

Puasa tidak akan sah jika tidak didahului dengan 
niat. Sebab dalam hadits shahih Bukhari & Muslim 
Nabi SAW bersabda bahwa setiap amal perbuatan 
tergantung pada niatnya. 

Jika yang kita lakukan adalah puasa wajib maka 
harus berniat pada malam hari. Waktunya boleh 
berniat ketika sudah masuk waktu maghrib sampai 
sebelum terbit fajar. 

Adapun untuk puasa sunnah maka boleh niat 
puasa pada siang hari. Tidak disyaratkan harus niat 
pada malam hari. Seandainya pada siang hari ini kita 
belum makan minum sejak shubuh tadi kemudian 
kita tahu bahwa hari ini bulan sya'ban lalu kita 
berniat puasa sya'ban maka hal ini diperbolehkan 
dan sah niat puasanya. 

Dan juga untuk niat puasa ramadhan harus 
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dihadirkan tiap malam. Maksudnya setiap malam 
harus berniat lagi. Niat harus diperbaharui setiap 
malam ramadhan. Tidak boleh hanya berniat pada 
malam pertama saja kemudian di hari berikutnya 
tidak niat lagi. 

Dalam madzhab syafi'iy dibolehkan bahkan 
disunnahkan melafadzkan niat puasa. Namun yang 
dinilai sebagai niat yang wajib adalah niat dalam hati. 


'd !j J15 ; J15 

ojJz- 'd 1 ajjI 

4^uJl . bJUP- 4*5 IjjSij . 4*JU 

JjJsj JsSjuio 

. lo C<—4J 

(289:^,6: c , 


Untuk tata cara niat yang sempurna, Imam 
Nawawi dalam kitab Raudhatut Thalibin 
menyebutkan sebagai berikut: 


$.1^1 ^j-P wip l)I . (jl- v<? (3 

jjvJUaJi 4J0 4U-v*Jl oJj!s jl fa. 

(2/ 350),joill oJ_o_Pj 


/V/ot yang sempurna pada bulan ramadhan: yaitu 
berniat puasa esok hari untuk melaksanakan 
fardhu ramadhan tahun ini karena Allah ta'ala. 
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(Raudhatut Thalibin juz 2 hal 350) 


B. Imsak (Menahan) 

Imsak maksudnya adalah menahan diri dari hal-hal 
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar (adzan 
shubuh) hingga terbenamnya matahari (adzan 
maghrib). 

Dalil yang melandasi hal ini adalah firman Allah 
SWT: 


-KA (lr? W 'Sri jy- iyp'j 

•JAI 4 $ f Zrt 


o 2 « 


"Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
malam. " (QS. Al-Baqarah : 187) 


Dan juga hadits lain menyebutkan: 

M iijSj ju : ju L4I4 Si jis. J\ ■/ 

** & s 

4^3 ^>c3j 4^3 


“"Fajar itu ada dua macam yaitu fajar yang 
diharamkan makan dan diperbolehkan melakukan 
shalat (shubuh) dan fajar yang diharamkan 
melakukan shalat (Shubuh) dan diperbolehkan 
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makan ." (HR Ibnu Khuzaimah dan Hakim). 


Lalu bagaimana jika sedang sahur lalu terdengar 
adzan shubuh? Menurut ulama madzhab syafiiy 
bahkan mayoritas ulama 4 madzhab dan juga fatwa 
dari Syaikh Bin Baaz dan Syaikh al-Utsaimin tidak 
boleh ditelan makanan yang ada dimulut ketika 
mendengar adzan shubuh. 

Apabila sampai ditelan padahal sudah terdengar 
adzan shubuh maka puasanya batal. Dia wajib qadha 
puasa ramadhan. 

Oleh sebab itulah di indonesia ada waktu 
peringatan imsak 10 menit sebelum adzan shubuh. 
Walaupun sebenarnya masih boleh makan dan 
minum ketika ada yang bilang "waktu imsak sudah 
tiba". Hal ini dilakukan agar kita berhati-hati ketika 
sahur. Jangan sampai waktu adzan shubuh sudah tiba 
sedang kita lagi asik makan sahur. 

Bahkan bisa dikatakan bahwa waktu imsak di 
indonesia itu sudah sesuai sunnah Nabi SAW. Sebab 
sahurnya Nabi SAW itu selesai sebelum datang adzan 
shubuh kira kira lamanya seperti membaca ayat al- 
Quran 50 ayat. 


jji jlT pS* :cJi <J,| bui f aJp aJj! 

oljj . ajT ! Jli L» 


Dari sahabat Zaid bin Tsabit dia berkata: kami 
makan sahur bersama Rasulullah SAW kemudian 
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shalat shubuh. Aku bertanya: berapa lama jeda 
antara sahur Nabi dengan adzan shalat shubuh? 
Seperti membaca 50 ayat al-Quran." (HR. Bukhari 
& Muslim) 


Adapun hadits shahih dibawah ini maksudnya 
adalah adzan pertamanya bilal pada malam hari. 
Bukan adzannya Ibnu Ummi Maktum pada saat 
adzan shubuh. 


4« .y>j oJj p ISI 


" *'s I ^ 




“Jika salah seorang di antara kalian mendengar 
azan sedangkan wadah makanan masih ada di 
tangannya, maka janganlah dia meletakkan 
wadahnya tersebut hingga dia menunaikan 
hajatnya hingga selesai." (HR. Abu Daud) 
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Bab 6: Sunnah Puasa 


Sunnah puasa maksudnya adalah sesuatu yang 
apabila kita kerjakan tentu akan menambah pahala. 
Namun jika tidak kita kerjakan juga tidak apa apa dan 
tidak berdosa. 

Akan tetapi walaupun sunnah tetap kita jaga 
kesunnahan ini sebagai bentuk ittiba' kepada Nabi 
SAW. 

Diantara yang termasuk kesunnahan dalam puasa 
adalah sebagai berikut: 

A. Mengakhirkan Sahur 

Disunnahkan ketika hendak puasa untuk makan 
sahur terlebih dahulu. Walaupun sahurnya hanya 
dengan seteguk air tetap mendapatkan kesunnahan 
puasa. 

Hal ini berdasar sabda Nabi SAW: 

Dari Anas ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Makan sahurlah, karena pada sahur itu ada 
keberkahan". (HR Bukhari dan Muslim) 

Selain itu juga disunnahkan untuk mengakhirkan 
makan sahur hingga mendekati waktu shubuh. 
Dalam hal ini Nabi SAW bersabda: 
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. Jl jja. aJ' IjiijcP La S/ 


Dori Abu Zar Al-Ghifari ro. dengan riwayat marfu', 
"Umatku senantiasa dalam kebaikan selama 
menyegerakan buka puasa dan mengakhirkan 

sahur". (HR. Ahmad) 


B. Menyegerakan Berbuka 

Ketika sudah adzan maghrib maka disunnahkan 
untuk menyegerakan berbuka puasa. Makruh 
hukumnya jika sampai menunda buka puasa hingga 
waktu malam hari. 


Dalam hal ini Nabi SAW bersabda: 


. -JU}\ IjJjsjtP U ( jL«l ^ 


Dari Abu Zar Al-Ghifari ra. dengan riwayat marfu', 
"Umatku senantiasa dalam kebaikan selama 
menyegerakan buka puasa dan mengakhirkan 

sahur". (HR. Ahmad) 


C. Memperbanyak Ibadah Sunnah 

Bulan ramadhan adalah bulan kesempatan bagi 
kita untuk meraih banyak pahala dengan 
memperbanyak ibadah. Maka sangat rugi apabila di 
bulan ramadhan kita hanya fokus pada puasa saja. 

Padahal ibadah lainnya seperti membaca al- 
Quran, shadaqah, i'tikaf, shalat tarawih, shalat witir, 
shalat dhuha dan lain-lain termasuk ibadah yang 
sangat dianjurkan untuk ditingkatkan kualitasnya. 

D. Menahan Diri Dari Amal Buruk 
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Disunnahkan ketika puasa untuk tidak berkata- 
kata kasar, jorok, buruk, bohong dan lain-lain. 

Dalam sebuah hadits shahih Nabi Muhammad 
SAW bersabda: 


jjjJl Jj-® ^ (2r® 

. 4 _* 1 * 1 ? 


Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ",Siapa yang tidak meninggalkan 

perkataan kotor dan perbuatannya, maka Allah 
tidak butuh dia untuk meninggalkan makan 
minumnya (puasanya). (HR Bukhari, Abu Daud, At- 
Tirmizy, An-Nasai, Ibnu Majah) 


jls 


Sj dsSJl j 15" \S\ t 

. 4jj\i Ji sS~\ 4_cLi 


Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Janganlah kamu melakukan rafats 
dan khashb pada saat berpuasa. Bila seseorang 
mencacinya atau memeranginya, maka hendaklah 
dia berkata, "Aku sedang puasa". (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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Bab 7: Pembatal Puasa 


Dalam madzhab syafiiy dari berbagai sumber 
rujukan kitabnya, dapat kami simpulkan bahwa 
pembatal puasa kurang lebih ada 6 hal. 

6 pembatal puasa menurut madzhab syafi'iy 
adalah sebagai berikut: 

A. Sengaja Makan & Minum 

Siapapun yang dengan sengaja makan minum 
pada siang hari di bulan ramadhan maka puasanya 
batal dan wajib mengqadha puasanya. 

Dalil yang melandasi hal ini adalah firman Allah 
SWT: 


-KA 2r? 'jtp'j yij 

•JP ji f ^ 


0 ^ d* 


"Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
malam." (QS. Al-Baqarah : 187) 


Dan juga hadits lain menyebutkan: 

M jjSj jii :JU U4l^ M jiz. J\ 

^ ^ 

aJIp ^ 
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“"Fajar itu ada dua macam yaitu fajar yang 
diharamkan makan dan diperbolehkan melakukan 
shalat (shubuh) dan fajar yang diharamkan 
melakukan shalat (Shubuh) dan diperbolehkan 
makan." (HR Ibnu Khuzaimah dan Hakim) 


Adapun jika makan minum tanpa disengaja seperti 
orang yang lupa maka puasanya tidak batal. 


Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW : 

lili J) J5"li 

.o\jLDj 4j»J xte>\ 4&I 


Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Siapa lupa ketika puasa lalu dia makan 
atau minum, maka teruskan saja puasanya. Karena 
sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan 
minum." (HR. Bukhari dan Muslim) 

B. Sengaja Muntah 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan puasa adalah sengaja memuntahkan 
apa yang ada dalam tubuh. 

Siapapun dengan sengaja memuntahkan sesuatu 
maka puasanya batal dan wajib qadha' puasa. 

Namun jika muntah tidak disengaja seperti orang 
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yang naik mobil kemudian dia mabok dan muntah- 
muntah maka puasanya tidak batal. 

Dalil atas hal ini adalah sabda dari Rasulullah SAW: 




"Orang yang muntah tidak perlu menggadha', 
tetapi orang yang sengaja muntah wajib 
menggadha". (HR. Abu Daud, Tirmizy, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 

C. Sengaja Mengeluarkan Sperma 

Apabila sedang puasa kemudian dengan sengaja 
mengeluarkan spermanya, masturbasi atau onani 
maka puasanya batal dan wajib qadha puasa. 

Namun jika keluar spermanya karena sebab mimpi 
basah pada siang hari maka puasanya tidak batal. 
Namun ia harus mandi wajib karena keluar sperma. 

D. Berhubungan Badan (Jima') 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan puasa adalah jima' (bersetubuh) di 
siang hari dengan sengaja. 

Dasar ketentuan bahwa berjima' itu membatalkan 
puasa adalah firman Allah SWT : 
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T Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu. 
Mereka adalah pakaian bagimu , dan kamu pun 
adalah pakaian bagi mereka..." (QS. Al-Baqarah : 
187) 


Wajhu ad-dilalah dari ayat ini adalah Allah SWT 
menghalalkan bagi kita untuk melakukan hubungan 
suami istri pada malam hari puasa. Pengertian 
sebaliknya adalah bahwa pada siang hari bulan 
puasa, hukumnya diharamkan, alias jima' itu 
membatalkan puasa. 

Perlu diketahui bahwa jika suami istri sampai 
melakukan hubungan badan (kemaluan masuk ke 
farji) di siang hari maka puasanya batal dan wajib 
qadha puasa. Diwajibkan juga baginya puasa 2 bulan 
berturut-turut sebagai kaffarat. Jika tidak mampu 
baru boleh memberi makan 60 faqir miskin. 

E. Memasukkan Sesuatu Ke Lubang Tubuh 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk 
membatalkan puasa adalah sengaja memasukkan 
sesuatu ke dalam lubang tubuh seperti tenggorokan, 
hidung bagian dalam dan telinga bagian dalam. 

Adapun jika tidak disengaja maka puasanya tidak 
batal. Seperti ketika mandi tiba tiba tanpa sengaja 
ada yang masuk ke dalam telinga kita. Maka yang 
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seperti ini tidak membatalkan puasa. 2 

F. Keluar Darah Haidh & Nifas 


Wanita yang sedang puasa ketika siang hari tiba 
tiba keluar darah haidnya maka puasanya batal. Dan 
dia wajib mengqadha puasanya. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW : 


J§| Ajo! JJll : JlS jJUs-C- Jij 


Dari Abi Said Al-Khudhri ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Bukankah bila wanita 
mendapat haidh dia tidak boleh shalat dan puasa". 

(HR Muttafaq ’alaihi) 


Dan juga hadits berikut ini : 


i dfi. O J JAjj Slj g. i - o i i l)\S* 



'Dari Aisyah r.a berkata : "Di zaman Rasulullah 
SAW dahulu kami mendapat haidh lalu kami 
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak 
diperintah untuk mengqadha' salat" (Muttafaqun 
Alaih). 

Walaupun darah tersebut keluar ketika hendak 
berbuka puasa kurang satu menit lagi adzan maghrib 
maka tetap batal puasanya. Wallahu a'lam. 


2 Dr. Syifa, Imtaul Asma', halaman 125 
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Bab 8: Orang Yang Boleh Tidak Puasa 


Ketika bulan ramadhan tiba maka diwajibkan bagi 
kita untuk berpuasa. Hal ini jika memang sudah 
terpenuhi syarat dan ketentuannya. 

Namun ada beberapa orang yang ketika ramadhan 
tiba dia malah boleh tidak puasa. 


Siapa saja mereka yang boleh tidak puasa adalah 
sebagai berikut: 

A. Orang Yang Sakit 

Orangyang sakit sampai tidak kuat untuk berpuasa 
maka dia boleh tidak puasa. Akan tetapi jika dia 
sembuh setelah ramadhan maka wajib mengqadha 
puasanya. 


Dalil yang mendasari kebolehan orang yang sakit 
untuk tidak berpuasa adalah ayat berikut ini : 


J 1 / ^ ^ ^ j! 

j>-\ ^Iji 0-1*3 jAiD j! Iv2JjA jldf 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perj'alanan maka menggantinya di hari lain (QSAI- 
Bagarah: 85) 


B. Musafir 

Begitu juga jika dalam keadaan musafir maka dia 
boleh tidak puasa namun afdhalnya tetap puasa jika 
kuat puasa. Untuk batasan safarnya adalah safar 
yang melebihi jarak 89 KM (jarak bolehnya qashar) 
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dan safarnya bukan safar maksiat. 

Orang yang seperti ini boleh tidak puasa dan punya 
kewajiban untuk mengqadha puasanya di bulan lain. 

Dalil yang mendasari kebolehan orang yang 
musafir untuk tidak berpuasa adalah ayat berikut ini 




i ^»1 j! oJjtS jkl* Jl 0^-3 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QSAI- 
Bagarah: 85) 


C. Orang Yang Tidak Mampu 

Orang yang tidak mampu berpuasa seperti orang 
tua renta dan orang sakit yang tidak sembuh sembuh 
seumur hidup maka boleh tidak puasa. 

Kewajibannya hanya membayar fidyah (makanan 
pokok) saja sebesar 1 mud atau seperempat dari 
ketentuan zakat fitrah. 


Dasar ketentuan ini adalah firman Allah SWT di 
dalam Al-Quran : 


. Ajwti 4j jJLj Jl 


"Dan bagi orang yang tidak kuat/mampu, wajib 
bagi mereka membayar fidyah yaitu memberi 
makan orang miskin." (QS Al-Baqarah) 


Para ulama telah sepakat bahwa yang termasuk ke 
dalam kriteria tidak mampu berpuasa adalah orang- 
orang yang sudah lanjut usia atau sudah udzur, dan 
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juga orang yang sakit dan tidak sembuh-sembuh dari 
penyakitnya. 


D. Ibu Hamil & Menyusui 

Di dalam kitab Taqrib karya Imam Abu Syuja' (w. 
593 H) disebutkan bahwa yang termasuk orang yang 
boleh tidak puasa adalah BUMIL (ibu hamil) & BUSU 
(ibu menyusui). 


Ketentuannya adalah jika bumil dan busu tidak 
puasanya karena sebab khawatir kepada dirinya saja 
maka kewajibannya hanya qadha puasa saja. 

Jika bumil dan busu tidak puasanya karena sebab 

khawatir kepada dirinya dan bayinya sekaligus maka 
kewajibannya hanya qadha puasa saja. 


Namun jika bumil dan busu tidak puasanya karena 
sebab khawatir bayinya saja maka kewajibannya 

qadha puasa dan bayar fidyah. 


Masalah 
Qadha' & Fidyah 


' Sakit tapi bisa sembuh ) 

C 

Oadha’ 

J 


Musafir minimal 89 Km } 

L 

Qadha' 

J 


Wanita Haid dan Nifas J 

C 

Qadha' 

J 







Tua Renta/Lanjut Usia 

K 

-Tidak Mampu}- 






Fidyah ) 


\.(Sakit yang tidak sembuh). 


r -\ f Qadha saja jika khawatir pd diri sendiri. 

Mbu Hamil & Menyusui) 

v - ' y Qadha' + Fidyah jika khawatir pd bayi (Syafi'i & Hanbalp 

Qaul Oadimj ( Keluarganya Berpuasa ) 

Qaul Jadid ) ( Keluarganya Bayar Fidyah ) 


f Meninggal Dunia Masih 1 
l Punya Hutang Puasa 
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Pendahuluan 


Bulan Ramadhan dipercaya sebagai bulan 
yang mendatangkan keberkahan dan pahala besar. 
Maka banyak hamba Allah di bulan tersebut 
berlomba-lomba dalam melaksanakan ibadah yang 
ekstra. Keberkahan yang diharapakan ini berangkat 
dari sebuah dalil dalam hadist berikut: 




jl &&I jlp 

IjIj (J, 4jL 5 Sh jJrj jp aMI JlS 

cLAls 1 4^i j . 4 Jj 5-bflJ Aip 4j>-J_j 'j njlsi jJs- 4 
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"Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh 
kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali 
lipat. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 
"Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut 
adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan 
membalasnya. Disebabkan dia telah 
meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku. 
Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 
kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia 
berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa 
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dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut orang yang 
berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau 
minyak kasturi." (HR. Muslim) 


Semangat beribadah ekstra pada bulan ini 
bukan hanya karena pahala yang berlipat ganda saja 
melainkan juga karena adanya jaminan terbukanya 
pintu surga bagi mereka yang meewatinya dengan 
sempurna dan benar. 


, 0)1 


y . . o, o i 


j uji oJjIpj 4Ju|-I 


> 0 
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"Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, 
pintu neraka ditutup, dan setan pun dibelenggu." 
(HR. Muslim) 


Setan dibelenggu di bulan Ramadhan, maka 
kesempatan bagi manusia untuk beribadah tanpa 
gangguan dan rintangan. 

Tapi ironis, ketika amaliyah dan aktivitas 
Ramadhan kita yang dibarengi dengan semangat 
menggelora ini tak disertai dengan ilmu yang 
memadai sehingga bisa jadi amal tersebut sekedar 
lewat tanpa pahala, atau bahkan bbisa jadi batal. 

Pengetahuan tentang fiqih Ramadhan sangat 
dibutuhkan seperti halnya pengetahuan shalat, 
zakat, dan ibadah lainnya. Posisi berilmu dalam 
melakukan amaliyah, ibadah, atau muamalah lebih 
penting dari sekedar semangat, karena ilmu bisa 
berdampak kepada keabsahan suatu amaliyah 
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tersebut. 

Beragam aktivitas yang ada di Bulan 
Ramadhan mulai puasa yang didalamnya terdiri dari 
sahur, berbuka, shalat tarawih dan witir, i'tikaf, 
zakat fitrah, serta ibadah-ibadah yang lainnya, 
hingga idul fithr adalah merupakan sederet aktivitas 
yang memang sudah seharunya dilandasi dengan 
pengetahuan dan dalil yang melatarbelakanginya. 

Menyadari bahwa Ramadhan adalah 
momentum tahunan yang akan terus berulang 
dengan ragam aktivitas yang sama, maka penting 
rasanya untuk mengkaji ilmu ramadhaniyat agar 
setidaknya kita faham dan amaliyah yang kita 
lakukan tidak keliru. 

Maka sebagai usaha untuk belajar bersama 
memahami aturan-aturan dalam ibadah Ramadhan, 
penulis menyuguhkan kepada pembaca sekalian 
buku kecil seputar hal-hal yang biasa dijadikan 
pembahasan selama Ramadhan. Metode penulisan 
dengan menggunakan bahasa yang ringan dan 
mudah difahami bertujuan agar tulisan ini bisa 
masuk ke semua lini baik akademisi atau umum. 

Selamat membaca. 
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A. Syariat Puasa 


Pada awal masa Hijrah Rasulullah SAW di 
madinah, yang beliau biasakan adalah puasa 
Muharram dan ayyamul bidh, hal ini kemudian turut 
menjadi cemoohan dari kalangan kaum Yahudi di 
Madinah dimana mereka telah lebih dahulu 
melakukan puasa serupa. Kemudian turunlah 
perintah untuk puasa Ramadhan yang spesial 
menjadi puasanya umat Nabi Muhammad SAW, 
sebagaimana dalam surat Al Bagarah : 


(j j* 


"Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertaqwa." (Al- 
Bagarah : 183) 


Dilanjut pada ayat: 


4jJ 3 jjL W ^ 


"dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah , (yaitu): memberi Makan 
seorang miskin" 
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Berangkat dari ayat ini, awalnya umat Islam yang 
ingin puasa boleh lanjut puasa sementara yang 
enggan berpuasa biasanya hanya akan bayar fidyah 
saja. Namun kemudian Allah menekankan bahwa 
puasa ini wajib dikerjakan bagi siapapun yang sehat 
dan mampu berpuasa, sementara yang lemah dan 
tua renta diberi keringanan berupa fidyah. Hal ini 
diperkuat dengan turunnya ayat berikut: 



"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan Itu, Maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu" (Al-Bagarah : 185) 

Pada awal-awal pensyariatan ini ada indikasi 
bahwa setelah habis durasi puasa menjelang 
maghrib, maka sahabat boleh makan minum dan 
melakukan hubungan suami istri dengan syarat 
belum tidur, jika telah tidur maka setelah terbangun 
mereka sudah mulai puasa lagi, seperti halnya 
kebiasaan puasa umat terdahulu. 

Sebagaimana diceritakan dalam tafsir ayatul 
Ahkam 1 bahwa Bahwa Qais bin Shirmah Al-Anshari 
pernah berpuasa, dimana siang harinya beliau 
habiskan untuk bekerja mengurus pohon kurma, 
dan ketika waktu berbuka sudah hampir tiba ia 
datang kepada istrinya seraya menanyakan apakah 


1 Ali As-Shobuni. Rawu'iul Bayan fi Tafsir Ayatil Ahkam. 
Maktabah Al Ghazali, Beirut, (1980), hal 1/194 
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ada makanan? Namun istrinya menjawab tidak ada, 
kemudian istrinya keluar rumah untuk 
mencarikannya. 

Karena kelelehan dari bekerja siang hari tadi, 
Qaispun tertidur selama menunggu istrinya. 
Mengetahui suaminya tertidur, maka istrinya 
berkata: "Celakahlah engkau!", esok harinya Qais 
tetap berpuasa walau tanpa berbuka dan sahur di 
malam harinya, karena sepanjang pemahaman 
mereka selama ini, tidak boleh makan ketika bangun 
dari tidur, sebagaimana kebiasaan puasa orang- 
orang terdahulu sebelum Islam. Tapi di pertengahan 
hari berikutnya Qais justru pingsan. Lalu cerita ini 
sampai kepada nabi, maka turunlah ayat: 


I&LJ jl £\ga)\ '£J 


"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu" 


Pasca turunya ayat ini mereka semua bergembira, 
lalu turun pelengkap ayatnya sebagaiamana berikut: 


JJb\ 'ja 


"dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam , Yaitu fajar."( Al 
Bagarah : 187) 


Itulah jenjang pensyariatan puasa Ramadhan bagi 
Umat Islam yang ternyata sekalipun diwajibkan 
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tetap tidak menjadi beban dan kesulitan bagi kita 
dalam melaksanakannya bahkan tidak seribet umah 
terdahulu. Buktinya, awal puasa itu adalah dimulai 
dari masuknya waktu subuh, bukan saat terbangun 
dari tidur. Bahkan masih ada jeda untuk mengganjal 
perut sebelum subuh yang dihukumi sunnah, yakni 
makan sahur. Bersyukur kita menjadi umatnya Nabi 
Muhammad dengan segala kemudahan dan 
fleksibilitas dalam beribadh ini. 

1. Siapa Orang Terdahulu yang Wajib Puasa? 

Ayat 183 dalam Surat Al Baqarah menyebutkan 
bahwa kewajiban berpuasa Ramadhan itu adalah 
kewajiban bagi umat Islam sebagaimana umat 
terdahulu. Lalu siapakah umat terdahulu yang juga 
diwajibkan berpuasa? 

a. Kewajiban Puasa Bagi Nasrani Terdahulu 

Dalam Tafsirnya, Imam Ali Asshobuni menukil 
riwayat At-Thabari terkait puasanya orang-orang 
terdahulu: 

c nS» :Jli ^5^11 ijc. e>Xu,A) (J j J 

Bju Vj VI jlc. 

.Vntili ^^3 g.1 i (jl Vj 

iM ^ 

^B C—ilkj t^jl 

^B LaLu^a I>a'~i^ 1 !j!j Lala tt. 

LajJ MjSISj (UU) l—Lu^allj c-ULill 
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I jLt^a 1 ‘m ‘i>^i La 1 «ag \ jl£j 


At-Thabari Meriwayatkan dari Ad-duy bahwa dia 
berkata: Telah diwajibkan pula bagi orang 
Nashrani puasa bulan Ramadhan, diwajibkan bagi 
mereka tidak makan dan minum setelah bangun 
dari tidurnya, dan diharamkan bagi mereka 
menikahi wanita di bulan Ramadhan , maka puasa 
ramadhan bagi mereka sangatlah berat , sehingga 
mereka menggantinya kadang di musim dingin 
dan musim panas, ketika mereka menyadari 
kesulitan ini, akhirnya mereka bersepakat untuk 
meletakan puasa ramadhan di antara musim 
dingin dan panas yaitu musim semi, dan mereka 
berkata: akan kami tambahkan puasa selama 20 
hari sebagai penebus dengannya atas apa yang 
telah kami perbuat, maka mereka menjadikan 
total puasa Ramadhan menjadi lima puluh hari. 

Kalau kita bayangkan, betapa beratnya puasa 
Ramadhan umat terdahulu terutama kaum nasrani. 
Mereka harus memulai puasa tanpa sahur setelah 
terbangun dari tidur. Bayangkan saja jika mereka 
tidur jam 8 malam lalu terbangun jam 1 dini hari 
karena kebelet ingin ke toilet, maka sejak detik itu 
waktu berpuasa sudah dimulai dan harus sabartidak 
makan hingga waktu maghrib. 

Belum lagi larangan menikah di bulan 
Ramadhan bagi umat Nasrani terdahulu, ini 
tentunya membuat siksaan hidup makin berlipat 
ganda. Beda dengan syariat umat Nabi Muhammad, 
yang tidak ada larangan menikah meskipun di bulan 
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Ramadhan. Palingan bagi pengantin baru di bulan 
Ramadhan hanya ada ujian kesabaran saja di siang 
hari, adapun malamnya bisa extend hingga subuh. 

b. Puasa Nabi Daud 

Kita mengenal di zaman sekarang ada puasa yang 
disunnahkan bagi kita dimana dalam pelaksanaanya 
kita akan berpuasa hari ini lalu besok kita tidak 
puasa kemudian besok lusa berpuasa dan begitu 
seterusnya secara zig-zag. Ini yang kemudian kita 
kenal dengan puasa Daud yang mana hal ini 
dahulunya memang telah disyariatkan bagi Nabi 
Daud AS. 

Bahkan puasa versi nabi Daud ini dikenal sebagai 
jenis puasa sunnah yang disukai oleh Allah SWT 
sebagaiamana tertuang dalam hadist: 





Dari Abdullah bin Amru radhiyallahuanhu berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Shalat 
(sunnah) yang paling dicintai oleh Allah adalah 
shalat (seperti) Nabi Daud as. Dan puasa (sunnah) 
yang paling dicintai Allah adalah puasa (seperti) 
Nabi Daud alaihissalam. Beliau tidur separuh 
malam, lalu shalat 1/3-nya dan tidur 1/6-nya lagi. 
Beliau puasa sehari dan berbuka sehari. (HR. 
Bukhari) 
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c. Puasa Nabi Adam AS 

Dikisahkan pula dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa 
Nabi Adam AS selama tiga hari tiap bulan sepanjang 
tahun. Riwayat lain mengatakan bahwa Nabi Adam 
berpuasa tiap tanggal 10 Muharram sebagai 
ungkapan syukur lantaran Allah mengizinkannya 
bertemu dengan istrinya, Hawa, di Arafah. Sebuah 
pendapat menyebutkan, Nabi Adam berpuasa 
sehari semalam pada saat ia diturunkan dari surga 
oleh Allah SWT. 

d. Puasa Maryam 

Puasa versi Maryam adalah puasa yang paling 
berbeda dari yang lainnya, jenis puasa yang 
disyariatkan kepada Maryam sekalipun hanya sekali 
dalam hidupnya dianggap paling unik, yaitu puasa 
untuk tidak berbicara kepada manusia. 
Sebagaimana termaktub dalam Quran: 


l s s 'e- 0 / s' s / o 

J(j* CJ-/ ^ ^ 

I Ojdj 


Maka makan, minum dan bersenang hatilah 
kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka 
katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusia pun pada hari ini. "(QS. Maryam: 26) 
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2. Puasa Agar Bertaqwa, Apa Untungnya? 


Pada surat Al baqarah 183 dikatakan bahwa 
puasa ini diwajibkan kepada orang-orang yang 
beriman agar bertaqwa. Dari redaksi Quran ini ada 
indikasi bahwa goal dari puasa sendiri adalah 
ketaqwaan. Lalu timbul pertanyaan, kenapa harus 
taqwa yang menjadi tujuan akhirnya? 


Prinsip Taqwa sebenarnya bukan hal yang sepele 
dalam agama kita, ada keuntungan paten yang tak 
terkalahkan dengan gemilang duniawi saat 
seseorang sudah sampai pada tingkat taqwa ini. 
Simpelnya kalau kita baca awal surat al baqarah: 


UyaliJJ 4J C2j 'j kiljS 


Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa (Al Baqarah 
■ 2 ) 


Lalu apa untungnya Taqwa? 

Dilanjutkan dalam ayat ke 5 di surat yang sama: 




Merekalah yang mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan merekalah orang-orang yang 
beruntung (Al Bagarah: 5) 


Maka kata "muflih" atau beruntung dalam quran 
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ini yang sebenarnya ditunggu-tunggu arahnya 
kemana. Jadi korelasinya adalah pada surat Al 
Mu'minun ayat 1 sampai ayat 11 yang endingnya 
adalah bahwa orang-orang beriman yang bertaqwa 
itu akan kekal di surga firdaus, termasuk orang- 
orang yang berpuasa Ramadhan ini. 


(t) (j ji-A (^) 

OjJpll SlS^Ll pb (t') jiJJl ^P 

j' J* % (°) (U (i) 

liJJi s-tfj ^5*^' ('l) (j^jJA jjp U 

(5jp[; j-* (^) j-* 

ji-A (^) jjiisLs~ ^gip p-* (a) 

(l l) Jj-dbA 14^5 ^ (^ *) 


1.Beruntunglah orang-orang yang beriman, 2. 
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam 
sembahyangnya, 3. dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna, 4. dan orang-orang yang 
menunaikan zakat , 5. dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, 6. kecuali terhadap isteri- 
isteri mereka atau budak yang mereka miliki; 
Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. 7. Barangsiapa mencari yang di balik itu 
Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 
batas. 8. dan orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 9. 
dan orang-orang yang memelihara 
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sembahyangnya. 10. mereka Itulah orang-orang 
yang akan mewarisi11. (yakni) yang akan 
mewarisi syurga Firdaus, mereka kekal di 
dalamnya." (al-Mu'minuun: 1-11) 

Semua kriteria orang-orang yang ada dalam 
ayat 2 hingga 9 itu adalah bagian dari ketaqwaan 
yang akan mengantarkan manusia kepada tujuan 
finalnya, yakni kenikmatan akhirat berupa surga. 
Maka jika tujuan dari puasa Ramadhan adalah 
ketaqwaan, keuntungannya adalah kekal di surga 
yang Allah janjikan. Kurang enak apa kalau sudah 
dijanjikan surga? Ini Janji Allah, bukan janji caleg 
atau capres yang super meragukan. 
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B. Seputar Isbat dan Niat 


Perbedaan penentuan awal puasa seringkali 
menjadi perdebatan sengit di antara umat Islam zaman 
sekarang, ada yang ngotot harus ikut Saudi, ada yang 
ngotot isbatnya sesuai ru'yah masing-masing negara 
saja. 

1. Harus Ikut Isbat Puasa Saudi atau Negara 
Masing-Masing? 

Perbedaan seputar isbat ini sebenarnya berkaitan 
dengan masalah melihat hilal yang kemudian dari 
sini bila dipetakan akan menemukan dua kelompok 
besar: 

■ Wihdatul mathla' : kelompok yang meyakini 
bahwa hilal itu satu dan global, dimana bila 
satu negara telah melihat hilal, maka wajib 
bagi seluruh penduduk dunia ikut ru'yahnya. 
Kelompok ini menggunakan dalil : 




"Berpuasalah kalian dihari dimana kalian semua 
berpuasa, dan berbukalah (berlebaran) dihari 
dimana semua kalian berlebaran" (HR. Tirmidzi) 


■ Ikhtilaful mathali' : kelompok yang meyakini 
bahwa hilal bisa berbeda di setiap wilayah 
sebagaimana disebutkan dalam hadist kuraib: 


muka | daftar isi 



Halaman 21 dari 60 


^LxJL ajjI *J> jl OjliM ouj 01 

OU^j ^Ip cPOpii-S ^LiJl ;<JiJLj 

(3 aaj~ 10J| O-^-Ai ^<r AjtiOM aI_J C-o 3* ^LxJL IjI j 

: Jlli j^l jli f C ^-ifp ^ ill JL^ jiLi ^-Lil 
C-Jt ! JLSj c 2jL«Ji-| aLJ oUjIj ! O-LaJ ? Lsj\j ^J> 

(. 4j jUti ^LO>j ^-Lil oTjj t iJLJ ; oJJLs ? axjIj 

( jj>- ^jv2j (JjjJ o*~0Jl aLJ oUjJj L^J ; (JLa3 

? A_*LOa?j Aj jlii Aj^/! *^l • t o|^J Jl 

.ij aIIp sS)| iit jy -3 ll^u t S : Jlli 


Dori Kuraib: "Sesungguhnya Ummu Fadl binti al- 
Harits telah mengutusnya menemui Mu'awiyah di 
Syam. Berkata Kuraib:" Lalu aku datang ke Syam, 
terus aku selesaikan semua keperluannya. Dan 
tampaklah olehku (bulan) Ramadlan, sedang aku 
masih di Syam, dan aku melihat hilal (Ramadlan) 
pada malam Jum'at. Kemudian aku datang ke 
Madinah pada akhir bulan (Ramadlan), lalu 
Abdullah bin Abbas bertanya ke padaku (tentang 
beberapa hal), kemudian ia menyebutkan tentang 
hilal, lalu ia bertanya; "Kapan kamu melihat hilal 
(Ramadlan)?" Jawabku : "Kami melihatnya pada 
malam Jum'at".la bertanya lagi : "Engkau 
melihatnya (sendiri) ?" Jawabku: "Ya! Dan orang 
banyak juga melihatnya, lalu mereka puasa dan 
Mu'awiyah Puasa", la berkata: "Tetapi kami 
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melihatnya pada malam Sabtu, maka senantiasa 
kami berpuasa sampai kami sempurnakan tiga 
puluh hari, atau sampai kami melihat hilal (bulan 
Syawal) Aku bertanya: "Apakah tidak cukup 
bagimu ru'yah (penglihatan) dan puasanya 
Mu'awiyah?" Jawabnya : "Tidak! Begitulah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, telah 
memerintahkan kepada kami (HR Muslim) 


Yang dominan dari pendapat para ulama adalah 
agar mengikuti isbat puasa negara masing-masing 
karena tiap negara mathla'nya berbeda. Sebagai 
contoh : 

a. Komentar Imam Nawawi 

Dalam syarah sohih Muslim, Imam Nawawi dalam 
menjelaskan hadist Kuraib mengatakan: 


jJu UJ U&- i j^ii 4'j iSl fiij 

^LJl pjej 'd 4jJjp! (jl SSS' .s) lij 

jJJl a j 'd ^1 p iSjJJ Jy» 

JlJj <3^"' 91 dMi f*4-*P 

ljj& ^^i*.® (^^3^ i3 45Jjpl p*J 

tA® 4j*p ^ P bh JjJb 

oyj Lckj IJjL a 4jI 


>■ A°.' 
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j 04L: ji yjii 5^ 


Dan jika terlihat hilal pada suatu negara, tidak 
berlaku hukumnya pada negara yang jauh 
darinya, dari situ tertera hadist Kuraib dari Ibnu 
Abbas yang menjelaskan secara jelas. Dan yang 
benar menurut pendapat Ashhabinaa (ulama 
Syafi'iyah): ru'yah pada suatu negeri tidak berlaku 
untuk setiap orang dibumi ini, tetapi dibatasi pada 
kawasan dibawah jarak berlakunya qashar. 
Pendapat lain dibatasi pada kawasan yang sama 
mathali'nya. Pendapat lain lagi, dibatasi hanya 
pada yang sama iklimnya. Sebagian Ashhabinaa : 
Ru'yah mewajibkan puasa semua penduduk bumi. 
Maka dalam hal Ini kami berpendapat bahwa Ibnu 
Abbas menolak berita Kuraib bukan karena 
kesaksiannya hanya satu orang, tetapi karena 
ru'yah tidak berlaku bagi orang yang jauh." 


Hal ini juga ditegaskan dalam kitabnya yang 
terkenal di kalangan Syafi'iyah, dalam kitab Minhaju 
Thalibin, imam Nawawi juga menekankan bahwa 
hilal berlaku untuk negara yang berdekatan dan 
sama terlihat mathla'nya, sementara untuk batasan 
diberlakukannya ikhtilaful mathali' adalah batas 
berlakunya shalat qasar. 

b. Komentar Syekh Utsaimin 

Di antara para ulama kontemporer Syekh 
Utsaimin menyatakan bahwa hal ini tergantung 
kepada mathla' setiap negara : 
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LjjJl jJlAI i '$*dus>-\ ^lp ld_A 

4jl 1 ,-i'j./ 3 ''j ^bkcs-d l-a1x^ 4 j-* LgAS"" 


( jp ajJjJI o^-b ^jl jwiE jJ «^HloLl ^Ji*^\ss >-L 

C /*-A4jP jA* SSC* (3 ^Jl 4^-* 

IJlA (.a£*A (3 j*A_Lp 0^ aJ>,/-^ 

|j|» iJjJL 4*ip a\) 1 ^Ly» (_g*^ j*^ Jj-flJl J-A 

hjyasli IaIj Ij - /j * oj^Jolj 


"hal ini tergantung kepada pandangan para ahli 
Ilmu: apakah hilal itu satu di dunia secara 
universal', atau dia berbeda berdasarkan 
terbitnya? Dan yang paling benar adalah bahwa 
Hilal berbeda sesusai dengan tempat munculnya. 
... dan juga apabila ditetapkan bahwa hasil rukyat 
negara itu tertinggal dari Mekkah, sehingga 
tanggal 9 di Mekkah menjadi tanggal 8 di negara 
tersebut , maka penduduk negara itu puasanya 
pada tanggal 9 menurut negara itu, walaupun itu 
berarti sudah tanggal sudah tanggal 10 di 
Mekkah. Dan inilah pendapat yang rajih karena 
Nabi SAW bersabda: Apabila kamu melihatnya 
(hilal) maka berpuasalah dan apabila kamu 
melihatnya maka berbukalah, (juz 20 hal 47) 2 ." 

Melalui semua perbedaan ini, penulis lebih 
cenderung untuk mengikuti pendapat bahwa 


2 Lihat: Majmu' Fatawa wa Rasail Ibnu Utsaimin: 20/47 
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mathla setiap negara berbeda sehingga isbat tiap 
negara juga pastinya bisa jadi berbeda. Kalaupun 
harus percaya kepada wihdatul mathla' , kenapa 
juga harus ikut isbat Saudi yang ulama Saudi 
sendiripun tidak berharap isbatnya diikuti semua 
negara seperti pendapat Syekh Utsaimin. 

2. Niat Pulang ke Indonesia, Ikut Isbat Negara 

Setempat atau Indonesia? 

Jika ada warga negara Indonesia yang tinggal di 
negara lain dimana awal penentuan Ramadhanya 
berbeda sehari atau dua hari dengan Indonesia, dan 
WNI ini hendak pulang ke Indonesia di pertengahan 
Ramadhan atau beberapa hari setelah awal puasa, 
dia harus ikut awal puasa Indonesia atau negara 
tempatnya tinggal? 

Konsekuensinya jika dia ikut awal puasa di 
negaranya berada, ketika sampai di Indonesia dia 
akan menjalani jumlah hari puasa yang tidak 
sempurna, bisa kurang dari 29 hari karena lebaran 
di Indonesia lebih awal, atau puasa lebih dari 30 hari 
karena awal puasa di negara sebelumnya yang jauh 
lebih awal dari Indonesia. 

Jawabannya adalah agar WNI yang awal 
puasanya masih berada di luar negeri mengikuti 
isbat negara masing-masing, dan nanti ketika pulang 
ke Indonesia ikutan Isbat Eid Indonesia. Adapaun 
jika jumlah hari puasanya kurang dari 29 hari dia 
cukup mengqadha'nya di lain hari. Hal ini 
sebagaimana dinukil dari pendapat ulama seperti 
Ibnu hajar Al Haitami. 
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a. Penjelasan Ibnu Hajar Al Haitami 

Dalam Tuhfatul Muhtajnya beliau menegaskan: 




Dan jika belum diwajibkan berpuasa pada 
penduduk negara lain, karena perbedaan 
mathali'nya, kemudian dia berpindah dari negara 
yang mendapat ru'yah di awal , maka yang benar 
adalah agar dia mengikuti akhir puasa pada 
negara yang dipindahinya walaupun harus 
menggenapkan sejumlah 30 hari, karena dengan 
pindahnya dia ke negara lain menjadi bagian dari 
penduduknyak 

Maka dari sini jika kita berpegang kepada 
madzhab yang pertama yakni wihdatul mathia' yang 
memandang bahwa hilal adalah satu, sebaiknya 
harus konsisten, tidak dengan pertimbangan karena 
akan pulang ke Indonesia yang berbeda hari 
lebarannya dan harus punya landasan syar'i 
mengapa harus ikut hilal di Indonesia. 

Tapi kalau mengikuti kelompok ikhtilaful mathali' 
maka sesungguhnya akan lebih longgar dan fleksibel 


3 Ibnu Hajar Al Haitami. Tuhfatul Muhtaj fi Syarhil Minhaj. 
Maktabah Musthofa. Juz 3 hal 383 
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karena awal puasa mengikuti negara setempat dan 
ketika pulang bisa menggenapkan hitungan hari 
puasanya hingga 30 hari sesuai fatwa imam Ibnu 
Hajar Al Haitami. 

b. Bolehkah Shalat Eid di hari ke 3 syawwal? 

Ini merupakan konsekuensi bagi yang pulang ke 
Indonesia dengan awal hari puasa yang berbeda, 
yakni perbedaan masuk syawwal secara hitungan 
hari. Bila di negara setempat awal ramadahan lebih 
awal daripada Indonesia maka otomatis dia akan 
melakukan shalat Eid yang dalam hitungannya 
adalah hari ke 2 syawwal. Menyikapi hal ini ada 
sebuah hadist yang menjelaskan kebolehannya: 


\j\j ^J>\ IjU. \yfs>- EjSjj j! aJ 

lifj lajla o) jl iJjAj aJLp aUI 

(J,j IjUJtj 01 


"Dari Abu Umairah Ibnu Anos Ibnu Malik 
Radliyallaahu 'anhu dari paman-pamannya di 
kalangan shahabat bahwa suatu kafilah telah 
datang, lalu mereka bersaksi bahwa kemarin 
mereka telah melihat hilal (bulan sabit tanggal 
satu), maka Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka agar berbuka dan 
esoknya menuju tempat sholat mereka" (HR. 
Ahmad dan Abu Dawud) 
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Dalam kitab Subulussalam hadist tersebut 
dijadikan landasan oleh imam Syaukani tentang 
dibolehkannya melakukan sahalat Eid di hari ke dua 
dan tiga dengan alasan ketidak tahuan, kemudian 
diqiyaskan kepada semua jenis udzur syar'i. 

c. Jumlah Puasa Tidak Sampai 29 Hari Karena 
Pindah Negara 

Lantas kemudian bagaimana dengan mereka yang 
di negaranya memulai puasa sehari setelah 
Indonesia sehingga dalam hitungan jumlah 
puasanya tidak sampai 29 hari bila harus mengikuti 
shalat Eid di Indonesia. 


Dalam menentukan jumlah hitungan hari dalam 
Ramadhan, sebenarnya banyak riwayat yang 
menerangkan bahwa Ramadhan itu bisa 29 hari 
atau 30 hari, seperti dalam hadist berikut: 


ijJjjsj S/j 4JS0 S/ c i\ 


"Sesungguhnya kami adalah umat ummiyah, Kami 
tidak mengenal tulis-menulis dan tidak pula 
mengenal ilmu hisab , Bulan itu bisa seperti ini 
(beliau berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti 
ini (beliau berisyarat dengan bilangan 30)".(HR. 
Bukhori, Muslim) 
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Maka bila fenomena ini terjadi, dimana ketika kita 
mengikuti awal puasa di negara yang berbeda sehari 
setelah awal di Indonesia, dan terhitung jumlah 
puasanya hanya dua puluh delapan hari, 
kemungkinan terbesar yang harus dilakukannya 
adalah mengpadha' sehari puasanya di luar 
Ramadhan hingga menggenapkan menjadi 29 hari. 
Wallahu a'lam. 


3. Haruskah Baca Niat Puasa Setiap Malam? 

Jumhur Ulama sepakat bahwa niat harus 
dibacakan setiap malam untuk jenis puasa yang 
wajib, sementara untuk jenis puasa sunnah maka 
boleh kapanpun diniatkan. 

Berbeda dengan Malikiyah yang berpendapat 
bahwa boleh meniatkan puasa ramadhan untuk 
sebulan penuh mulai tanggal satu. 

Adapun yang menjadi dalil jumhur ulama adalah 
hadist berikut: 




",Barang siapa yang belum berniat (untuk puasa) 
sebelum terbitnya fajar maka tidak ada puasa 
baginya" (HR. Abu Daud) 

Lebih lanjt dalam hadits lainnya Rasulullah saw 
bersabda: 
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4 J C^ 2 -^ C.^ l j* 


"Barang siapa yang belum berniat (untuk puasa) 
di malam hari sebelum terbitnya fajar maka tidak 
ada puasa baginya" (HR. Ad-Daru Quthni dan Al- 
Baihaqi) 

Kemudian imam An Nawawi dalam Al Majmu'nya 
mengatakan: 


J 


jL/2s.1^1» 4_yJl i_-^r 

‘bS’ j-g-AJ I ^j L^j y aLJ J j I (3 (Sy jJLs b AiP 




Wajib niat untuk tiap-tiap hari, baik Ramadhan 
atau lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat 
dalam mazhab kami. Bila seseorang berniat di 
awal malam Ramadhan untuk puasa sebulan 
penuh, niatnya tidak sah kecuali hanya untuk niat 
malam pertama saja. 


Diperkuat juga oleh Ibnu Qudamah dalam Al 
Mughni: 


oAA (jVj . t A "i \ 11 u' ^^3 

1 n Lo Ig llVnj Ig \ Ax* \k) V 


A_jl 


Bagi kami itu adalah puasa wajib maka wajib 
berniat untuk tiap hari pada malamnya seperti 
puasa qadha\ Dan karena hari-hari ini merupakan 
ibadah yang tidak saling merusak satu dengan 
lainnya, dan diselingi hal-hal yang menghalanginya. 
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4. Melafadzkan Niat Puasa, Bid'ah? 

Para ulama sepakat bahwa niat itu letaknya 
dalam hati, dan jumhur sepakat bahwa niat puasa 
ramadhan atau puasa yang wajib maka wajib 
diniatkan di setiap malam harinya. Tapi mereka 
dalam Ijtihadnya berbeda pendapat tentang apakah 
niat ini perlu dilafadzkan atau tidak. 

Dalam ijtihadnya, para ulama berbeda dalam 
mengambil kesimpulan melafadzkan niat. Hanafiyah 
berpendapat bahwa melafadzkan niat hukumnya 
mustahab untuk memantapkan kembali apa yang 
ada dalam hati. Malikiyah berpendapat ini khilaf 
aula atau bahwa melafadzkan niat cenderung lebih 
baik ditinggalkan kecuali bagi yang suka ragu-ragu. 
Syafi'iyah berpendapat melafadzkan niat hukumnya 
sunnah. Hanabilah berpendapat hukumnya tidak 
mustahab atau tidak sunnah, tapi tidak lantas 
melarang. 

Dari semua pendapat di atas, tidak ada satupun 
dari ulama madzhab yang menghukumi pelafadzan 
niat puasa di malam hari baik sendiri-sendiri atau 
berjamaah adalah bid'ah. Toh bid'ah sendiri juga 
bukan bagian dari hukum dalam syariat. 
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C. Pembatal Puasa 


Sebagaimana ibadah pada umumnya, Puasa juga 
punya rambu-rambu dan aturan main. Maka ada 
sejumlah hal yang apabila dilakukan akan menjadi 
pembatal puasa: 


1. Makan dan Minum 

Makan dan minum merupakan pantangan 
pertama bagi orang yang sedang puasa. Pada 
prinsipnya adalah memasukan sesuatu ke dalam 
mulut atau ke rongga tubuh yang mempunyai 
saluran ke perut. 

Makan dan minum dilarang sejak masuknya waktu 
subuh hingga nanti tibanya waktu maghrib. Dalam 
quran dikatakan: 


'ja iil fa O&J IjISj 

. jnji ji figji f jJi 3i ^ 


"Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
malam." (QS. Al-Bagarah : 187) 


Dalam hadist disebutkan: 


JU ill jli : jli ^ 
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cDjd^d\ *U3 ^ J ^“3 ! jf^s-3 Ijt-b-'J ‘ulp 

>l»L jJ| 4_J — ^;-. /J ^ 0*iLv? !^l 0*)\-y2ji 4^3 j^c_3j 

•ff^-'j <yi ®' 3 j 


“"Fajar itu ada dua macam yaitu fajar yang 
diharamkan makan dan diperbolehkan melakukan 
shalat (shubuh) dan fajar yang diharamkan 
melakukan shalat (Shubuh) dan diperbolehkan 
makan." (HR Ibnu Khuzaimah dan Hakim) 

a. Tidak Sengaja Makan dan Minum 

Kalau tidak sengaja makan dan minum seperti 
terlupa karena baru hari pertama maka tidak batal 
puasanya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 


a&I Lcll yy* ^ jjbj y* 

. 0 ULA J I 


Dari Abi Hurairah r a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Siapa lupa ketika puasa lalu dia makan 
atau minum, maka teruskan saja puasanya. 
Karena sesungguhnya Allah telah memberinya 
makan dan minum." (HR. Bukhari dan Muslim) 


b. Hukum Gosok Gigi atau bersiwak 


sikat gigi atau bersiwak adalah sunnah 
sebagaimana sabda beliau dalam hadits lainnya: 




Seandainya Aku tidak memberatkan ummatku 
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pastilah aku perintahkan mereka untuk 
menggosok gigi setiap berwudhu'. (HR. Ahmad) 


Kesunnahan ini masih tetap berlaku walaupun 
seseorang yang berwudhu tersebut dalam keadaan 
puasa, hanya saja perlu kehati-hatian, agar saat 
berkumur-kumur atau saat istinsyaq (memasukkan 
air ke hidung) tidak berlebihan sehingga bisa masuk 
ke tenggorokan hingga akhirnya masuk ke perut, jika 
itu yang terjadi maka ia bisa membatalkan puasa. 

Imam Zakariyah Al-Anshari menjelaskan: 


LiS""jlloW' 


"Adapun orang yang berpuasa maka tidak 
disunnahkan untuk berlebihan dalam berkumur 
karena khawatir membatalkan puasanya". 4 

Dalam keterangan lain dari para ulama 
mengatakan bahwa bersiwak atau sikat gigi di siang 
hari bagi yang berpuasa hukumnya adalah makruh. 

2. Muntah 

Dalam suatu kondisi, seseorang 

memuntahkan secara sengaja makanannya, seperti 
yang sedang masuk angin atau kekenyangan, agar 
sedikit lega badannya maka hal ini bisa 
membatalkan puasa. Berbeda dengan yang tiba-tiba 
mabok lalu muntah atau yang tanpa sengaja 


4 Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, Bairut-Dar al-Kutub 
al-llmiyyah, cet ke-1, 1422 H/2000 M, jilid, 1, hal. 39) 
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muntah maka tidak batal puasanya. 

Adapun dalil yang melandasinya adalah: 


U’ 


^JLLs \oXA aIIp jylll ^ 


"Orang yang muntah tidak perlu menggadha', 
tetapi orang yang sengaja muntah wajib 
menggadha". (HR. Abu Daud, Tirmizy, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 


3. Keluar Mani 

Keluarnya mani karena kesengajaan selain karena 
mimpi basah menyebabkan puasa seseorang batal 
sesuai Ijma para ulama. 

a. Masturbasi 

Perbuatan ini dilakukan sengaja dengan 
menghadirkan syahwat. Maka Ibnu Qudamah 
berkata: 


OI 4j OJLJD i \dj£- | JjLs -DLi oJ-u jJj 

Ojbl AjLwSji (3 ^ (Jjj I (jls c (Jjlj 


"Jika seseorang mengeluarkan mani secara 
sengaja dengan tangannya, maka ia telah 
melakukan suatu yang haram. Puasanya tidaklah 
batal kecuali jika mani itu keluar. Jika mani keluar , 
maka batallah puasanya. Karena perbuatan ini 
termasuk dalam makna gublah yang timbul dari 
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syahwat." 5 

b. Junub dan Belum Bersuci Hingga Subuh, 
Puasanya Batal? 

Tak sedikit yang meyakini bahwa keadaan 
seseorang yang junub hingga tiba waktu subuh dan 
dia belum bersuci maka puasanya dianggap tidak 
sah, mereka berdalil dengan hadist Abu Hurairah: 


iS 


L-C>- 


"Orang yang masuk waktu shubuh dalam keadaan 
junub, maka puasanya tidak sah" (HR. Bukhari) 


Tetapi hadist tersebut sekalipun derajatnya 
shahih namun tak dianggap sebagai kongklusi final 
sebuah hukum, karena ada yang lebih rajih atau 
bahkan dianggap mansukh. 

Sehingga para ulama pun menganggap bagi yang 
masih dalam keadaan junub di waktu subuh 
puasanya masih dianggap sah, mereka 
menggunakan dalil yang dianggap lebih rajih 
dibanding dalil yang pertama, yakni hadist dari 
Aisyah dan Istri nabi: 



l Ur aIp ijjl d\t 


Rasulullah saw pernah masuk waktu subuh dalam 
keadaan junub karena jima' bukan karena mimpi j 


5 Ibnu Qudamah, Al-Mughni,, hal. 3/128 
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kemudian beliau mandi dan berpuasa. (HR. 
Muttafaq 'alaihi) 


4. Jima 

Sangat jelas perbuatan yang menimbulkan hadast 
besar dalam bab Thaharah ini bisa berdampak 
membatalkan puasa seseorang jika dilakukan di 
siang hari. 

Mayoritas ulama sepakat bahwa selain puasanya 
batal dan dia wajib mengganti puasanya pada hari 
yang akan datang, dan diwajibkan atasnya kaffarah 
berupa: memerdekakan budak, atau puasa 2 bulan 
berturut-turut, atau memberi makan 60 orang 
miskin. 


Dasarnya adalah hadits Rasulullah saw berikut ini: 

• am! (J6 143 (J,) «• 14- 

34 ; (J 143 . j dSfidTj (3 (3 Iz 4 ) ls^" • J ^® ^ l 

0 ' 3)4-® • J 4 .V : Jli ? 4 

? r»*b>" b» 3)4-® :Jl® .*b/ 

:Jui ^4 4*4^ 3^4 3^4- f : <Jb* 

04 3)it \ 4 Zri o-b Ui ? iL Jp! :jlli . 1I4 
: JlS 4 jUj! o4j 33^-423 . Lo> aJ) ^341 

a4»*44 


Dari Abi Hurairah ra, bahwa seseorang 
mendatangi Rasulullah saw dan berkata , "Celaka 
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aku ya Rasulullah". "Apa yang membuatmu celaka 
?". "Aku berhubungan seksual dengan istriku di 
bulan Ramadhan". Nabi bertanya, "Apakah kamu 
punya uang untuk membebaskan budak ?". "Aku 
tidak punya". "Apakah kamu sanggup puasa 2 
bulan berturut-turut ?". "Tidak". "Apakah kamu 
bisa memberi makan 60 orang fakir miskin 
?"."Tidak". Kemudian duduk. Lalu dibawakan 
kepada Nabi sekeranjang kurma, maka Nabi 
berkata, "Ambilah kurma ini untuk kamu 
sedekahkan". Orang itu menjawab lagi, "Haruskah 
kepada orang yang lebih miskin dariku ? Tidak ada 
lagi orang yang lebih membutuhkan di barat atau 
timur kecuali aku". Maka Nabi SAW tertawa 
hingga terlihat giginya lalu bersabda, "Bawalah 
kurma ini dan beri makan keluargamu". (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

a. Kaffarah Untuk Laki-laki Saja Atau Perempuan 

Juga? 

Terkait siapa yang wajib membayar kaffarah ini, 
apakah Cuma untuk suami saja atau istrinya juga, 
maka para ulama berbeda pandangan, menurut 
penjelasan Imam Al-Kasani dari madzhab Hanafi 
kaffarah berlaku untuk keduanya , namun dalam 
madzhab As-Syafii perempuan tidak wajib bayar 
kaffarah, pendapat ini juga menjadi pendapat Imam 
Ahmad 6 . 

b. Sengaja Safar Agar Bisa Jima' 


Al-Kasani, Bada'i', 2/ 98 
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Safar adalah salah satu penyebab seseorang 
mendapat keringanan dari berpuasa sebagaimana 
dalam Quran dikatakan 






Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al- 
Bagarah: 184) 


Lalu diperkuat oleh hadist berikut: 


(j aSC* aM' Jjl (jj' (_>£■ 

jJgjl JjjSsJl ^Jb ( JC>- jL^Jaj 


Dari Ibnu 'Abbas radliallahuanhuma bahwa 
Rasulullah SAW pergi menuju Makkah dalam 
bulan Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika 
sampai di daerah Kadid , Beliau berbuka yang 
kemudian orang-orang turut pula berbuka. (HR. 
Bukhari) 


Safar yang dimaksud harus memenuhi jarak 
minimal disebut safar yakni jarak dibolehkannya 
qashar yang setidaknya ditempuh dengan jarak 79 
KM. 

Keringanan bolehnya tidak puasa ini kemudian 
dijadikan kesempatan oleh pasangan suami istri 
untuk bisa berjima' di siang hari. Lantas bagaimana 
pandangan syariat terkait ini? 

Secara fiqih memang dia berhak mendapatkan 
keringanan tersebut, dengan boleh makan termasuk 
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hubungan jima'. Tapi karena motivasi melakukan 
safarnya adalah agar bisa jima', maka dia dianggap 
menodai kehormatan ramadhan dan makna imsak 
yang secara etika ini tidak layak dilakukan oleh 
seorang hamba. Toh esensi dari puasa ramadhan 
sendiri juga adalah untuk menyetir hawa nafsu, 
maka dia telah menghilangkan esensi itu sendiri. 

Terkait konsekuensinya, ada ulama yang 
berpendapat hal tersebut boleh dia lakukan tapi 
sekedar tidak etis saja hingga dianggap makruh. 

Tapi ada pendapat lain yang mengharamkannya 
dan bahkan mengharuskannya terkena kaffarah 
seperti yang difatwakan oleh syaikh Utsaimin dalam 
majmu fatawanya, karena dianggap mengambil 
kesempatan dan celah dari rukhshah: 

jL^>j j U: 23*^1 ( J itl jl J ^ 4j| 

Dilarang melakukan muslihat atau mengambil 
celah kesempatan untuk berbuka dengan safar di 
ramadhan , karena melakukan muslihat melalui 
kesempatan dispensasi tidak memberlakukan 
dispensasi itu sendiri. 

Hemat kami, sekalipun nantinya anda 
mengikuti pendapat pertama yang 
membolehkannya namun tidak ada salahnya kita 
hindari untuk menghormati bulan suci ini. 

5. Haid dan Nifas 

Haid dan nifas disepakati menjadi penghalang 
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kebolehan puasa, termasuk jika di saat berpuasa 
seorang wanita tiba-tiba haid maka batal puasanya 
dan baginya nanti mengqadha'nya di hari lain, 
dalam hadist disebutkan: 



Dari Abi Said Al-Khudhri ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda , "Bukankah bila wanita 
mendapat haldh dia tidak boleh shalat dan 
puasa". (HR Muttafaq ’alaihi) 

Dan juga hadits berikut ini : 



6W 


o 


'Dari Aisyah r. a berkata : "Di zaman Rasulullah 
SAW dahulu kami mendapat haidh lalu kami 
diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak 
diperintah untuk mengqadha' salat" (Muttafagun 
Alaih) 

Berangkat dari dalil-dalil ini, maka wanita yang 
haid dan yang nifas tidak perlu melanjutkan puasa 
atau memulai puasanya. Mereka mendapatka 
keringanan dan cukup diganti di hari lain. 

6. Dilema Batal atau Tidak? 

Ada beberapa aktivitas yang membingungkan 
apakah membatalkan puasa ramadhan atau tidak, 
seperti bekam, disuntik, dan berenang. 
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a. Bekam Saat Puasa 

Bekam diyakini sebagai metode pengobatan 
tradisional yang dibiasakan oleh Rasulullah dan para 
sahabat. Belakangan ini jasa bekam sudah 
menjamur di tanah air, lantas bagaimanakah hukum 
berbekam saat puasa, apakah membatalkan puasa 
seseorang? 

Mayoritas ulama berpendapat hal tersebut tidak 
membatalkan puasa dengan dalil: 


itt ' s * s s' ^ 0 i' 1,1 s' l <1 


Jl 


Bahwa Rasulullah saw pernah berbekam dalam 
keadaan ihram dan pernah pula berbekam dalam 
keadaan puasa. (HR. Bukharl dan Ahmad). 


Sekalipun memang benar ada hadits yang 
berbunyi: 


Dari Syaddad bin Aus radhiyallahuanhu bahwa 
Rasulullah saw mendatangi seseorang di Bagi' 
yang sedang berbekam di bulan Ramadhan, lalu 
beliau bersabda, "Orang yang membekam dan 
yang d i beka m, keduanya batal puasanya". (H R. 
Ahmad) 

Namun umumnya para ulama menilai bahwa 
hadits itu sudah mansukh dan tidak berlaku lagi. 

Perlu digaris bawahi bahwa pada umumnya puasa 
menjadi batal karena adanya sesuatu yang masuk ke 
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dalam tubuh, bukan gara-gara ada sesuatu yang keluar, 
b. Disuntik Siang Hari 

Bagi yang hendak disuntik di siang hari saat 
ramadhan akan merasakan dilematis apakah puasanya 
batal atau tidak. 

Para ulama menjelaskannya secara detail. Untuk 
jenis suntikan pengobatan seperti untuk 
menurunkan panas dan demam, maka jenis 
suntikan ini tidak membatalkan puasa. 

Begitu juga untuk jenis suntikan yang menguatkan 
badan seperti suntik vaksin dan vitamin maka tidak 
dianggap sebagai pembatal puasa. 

Beda halnya dengan suntikan yang membuat 
orang yang disuntiknya kenyang, yang bermaksud 
memberikan ganti makanan bagi mereka yang sakit, 
karena tidak ada nafsu makan sehingga fisiknya 
lemah maka para ulama berbeda pendapat. Ada 
yang menganggapnya membatalkan puasa karena 
fungsinya sudah seperti makan dan minum 
sekalipun tidak masuk melalui mulut. Namun 
pendapat kedua mengatakan tidak batal karena 
yang membatalkan puasa adalah jika ada makanan 
atau minuman yang masuk melalui mulut atau 
rongga yang terbuka yang tersambung ke lambung 
seperti lobang hidung atau tenggorokan langsung. 

Tapi pada prinsipnya, penulis sekedar ingin 
menambahkan bahwa orang sakit itu diberi 
keringanan untuk tidak berpuasa, sebagaimana 
dalam Quran dikatakan: 
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y. ^ ^ v g s- o r y S' ' y ^ S- ;S / y^ ^ 

JojJ y>-\ f\)\ oUjtS jjtSy S' j! Iv2Jj^a jls JjTj 

"Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa,), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari- 
hari yang lain." (QS. Al Baqarah: 185) 

Daripada ragu apakah batal atau tidak, sebaiknya 
dibatalkan saja. Toh orang sakit mendapatkan 
keringanan dan tidak dosa membatalkannya. 

c. Berenang 

Ada yang beranggapan bahwa dengan berenang 
akan masuk air melalui lubang telinga yang dapat 
menjadi penyambung ke lambung hingga nantinya 
kenyang. Hal ini terbantahkan karena secara 
anatomik tidak ada rongga penyambung dari telinga 
ke lambung. 

Sekalipun demikian, berenang tetap bisa 
membatalkan puasa jika yang berenang dengan 
sengaja meminum air dan membuatnya kembali 
kenyang dan bertenaga. Maka saat siang hari di 
bulan ramadhan, pepatah "sambil berenang minum 
air" bila dilakukan secara tekstual bisa membatalkan 
puasa. 
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D. Keringanan Tidak Puasa Ramadhan 


Ada sejumlah golongan dalam Al Quran yang bisa 
mendapatkan dispensasi untuk tidak puasa 
Ramadhan dan menggantinya dengan fidyah. 


1. Mereka Yang Mendapat Dispensasi 

a. Sakit 

Sebagaimana disebutkan dalam quran bahwa 
orang sakit mendapatkan keringanan untuk tidak 
berpuasa. 


j>-\ jys oUjts ^ip ji L/2j 'jA jir jjAi 


Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al- 
Bagarah: 85) 


b. Musafir 

Begitupula musafir tentunya juga mendapat 
dispensasi serupa sebagaimana ayat di atas 

c. Tidak Mampu 

Konotasi tidak mampu dikerucutkan oleh para 
ulama kepada orang yang sudah tua renta dan 
orang yang sakit dan tidak kunjung sembuh. Maka 
bagi mereka cukup memberi fidyah setiap harinya 
kepada orang miskin. 
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. 4jJ_ j AjjjLiaj ^ JJl jUj 


"Dan bagi orang yang tidak kuat/mampu, wajib 
bagi mereka membayar fidyah yaitu memberi 
makan orang miskin." (QS Al-Bagarah) 


d. Hamil dan Menyusui 

Ibu hamil dan menyusui termasuk mendapatkan 
dispensasi, tapi tetap ada aturan mainnya. 
Ketentuannya adalah jika bumil dan busui tidak 
puasa karena sebab khawatir kepada dirinya saja 
maka kewajibannya hanya qadha puasa saja. 

Kemudian jika ibu-ibu tidak bisa puasa karena 
alasan khawatir kepada dirinya dan bayinya 
sekaligus maka kewajibannya hanya qadha puasa 
saja. 

Tapi jika mereka tidak puasanya karena alasan 
khawatir bayinya saja maka kewajibannya qadha 
puasa dan bayar fidyah. 

2. Pekerja Keras Dapat Dispensasi? 

Di zaman sekarang ada kasus dimana orang-orang 
karena tuntutat pekerjaan harus bekerja super 
berat seperti kuli bangunan, kuli angkut di 
pelabuhan dan lain-lain yang membutuhkan tenaga 
super ekstra dibanding yang kerja di ruangan ber ac. 

Bila memang dalam kondisi kerja seperti ini 
membahayakan jiwanya jika tidak makan, maka 
kepada mereka diberi keringanan untuk berbuka 
puasa dengan kewajiban menggantinya di hari lain, 
tapi meskipun begitu, ada yang berpendapat bahwa 
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dia tidak lantas sudah bisa memulai pagi dengan 
sarapan nasi goreng plus kopi hitam. Dia tetap harus 
berusaha imsak hingga nanti terasa lelahnya, dia 
baru dipersilahkan untuk makan. 
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E. Qadha dan Fidyah 


1. Belum Qadha Puasa Hingga Ramadhan 
Selanjutnya 

Para ulama sepakat bahwa apabila seseorang belum 
mampu mengqadha puasanya hingga bertemu 
ramadhan berikutnya dikarenakan udzur syar'i maka 
baginya tidak ada dosa dan tetap wajib mengqadha 
puasa yang sempat ditinggalkanya setelah mampu 
sekalipun telah terlewat dua hingga tiga ramadhan. 

Beda kasus dengan yang belum qadha puasa bukan 
karena udzur syar'i, entah karena malas atau sengaja 
menunda. Maka konsekuensinya menurut jumhur 
ulama adalah membayar fidyah sejumlah hari yang 
ditinggalkan dengan tetap mengqadha puasanya. 

Sementara Al Hanafiyah tetap berpendapat bahwa 
hanya diwajibkan baginya qadha saja tanpa fidyah. 

2. Meninggal Karena Sakit dan Belum Puasa, 
Diqadha Ahli Waris atau Diganti Fidyah? 

Tak jarang kita temukan anggapan di masyarakat 
sekitar bahwa apabila seseorang meninggal dan masih 
punya hutang puasa maka ahli warisnya mengqadha 
puasa atas namanya, dan memang ada dalil yang 
melatarbelakanginya: 



44P aJLpj 


“Siapa yang meninggal dan dia masih memiliki 
tanggungan puasa maka walinya wajib 
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mempuasakannya." [ HR. Bukhari & Muslim) 

Maka satu dari pendapat madzhab Syafi'i 
mengatakan boleh dibayar qadha'nya oleh 
keluarganya, tapi diganti fidyah juga tidak mengapa. 
Semantara di antara para ulama yang lain 
berpendapat bahwa cukup bagi keluarganya 
menggantinya dengan fidyah, adapun qadha puasa 
atas nama ahli kubur hanya dilakukan bila ada 
nadzar. adapun dalil dari pendapat ini adalah: 


Ij* 

L 


"Dari Ibnu 'Umar , dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda , "Barangsiapa yang 

meninggal dunia lantas ia masih memiliki utang 
puasa sebulan , maka hendaklah memberi makan 
(menunaikan fidyah) atas nama dirinya bagi 
setiap hari tidak puasa" (HR. Tirmidzi) 


Serta dari perkataan Ibnu Abbas: 


f j fy>y ISI jll yds- ry\ 

jjJ aJlp <jl^ s- aJlp j«-*^l 4 




Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata , "Jika seseorang sakit 
di bulan Ramadhan , lalu ia meninggal dunia dan 
belum lunasi utang puasanya , maka puasanya 
dilunasi dengan memberi makan kepada orang 
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miskin dan ia tidak memiliki qodho'. Adapun jika ia 
memiliki utang nazar , maka hendaklah 
kerabatnya melunasinya." (HR. Abu Daud) 
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F. Buka dan Sahur 


1. Masih Ada Sisa Makanan Saat Adzan Subuh, 
Boleh Dihabiskan Dulu? 

Ada yang beranggapan bahwa saat sahur lalu 
terdengar adzan sementara masih ada sisa makanan 
maka boleh lanjut sahurnya. Mereka biasanya 
menggunakan hadistshahih berikut: 


ANI J yjtj J U Iwl ,jj! 

(Jll j! — (jlil \JS-\ aw! 

— llj Jll jl — Lj f.|jj 

jl jl X 

AaIp CjJkJb 


Dari IbnuMasud RA berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: janganlah adzan Bilal RA mencegahmu 
dari makan sahur karena sesungguhnya dia adzan 
di akhir malam agar pulang orang-orang yang 
sedang sholat malam ke rumahnya untuk 
membangunkan keluarganya, dan agar bangun 
orang-orang yang sedang tidur (HR muttafag 
alaih) 


Kemudian ada hadist lain: 
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Csi 1 ** ^ 


> o 
4 « - /3 1 


^2J oJj ( ^if- f.lj'yij 1^1 


> ° * 's i ^ 


"Jika salah seorang di antara kalian mendengar 
adzan sedangkan piring ada di tangannya, maka 
janganlah dia meletakkannya hingga dia habiskan 
isinya." (H R. Abu Daud) 

Bahkan ada riwayat dimana Umar RA disuruh 
melanjutkan sahurnya oleh Nabi SAW tatkala adzan 
telah berkumandang. Tapi ternyata hadist tidak 
hanya sampai di sini saja, kita harus teliti maksud 
dari waktu adzan yang dibolehkan oleh nabi bagi 
para sahabat untuk melanjutkan makan sahurnya. 
Karena ternyata ada dua kali adzan, yakni adzan bilal 
saat fajar kadzib sebagai pertanda akhir malam, dan 
adzan kedua yang dikumandangkan oleh Ibnu Ummi 
Maktum yakni ketika menjelang masuk waktu fajar, 
maka di sinilah makan sahur tidak boleh dilanjutkan. 
Sesuai dalam apa yang disebutkan dalam hadist: 


IjIj 1 ajjl (J<_)Lai jJiJb oir (jl 

jtjyh- jSjj S' 4JL5 j»! £J> 


Bilal mengumandangkan adzan pada suatu 
malam. Maka Rasulullah SAW bersabda , "Makan 
minumlah kalian sampai Ibnu Ummi Maktum 
adzan. Karena dia tidak akan adzan kecuali 
setelah terbitnya fajar shadig". (HR. Bukhari). 
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Bahkan sebenarnya hadist ini memperkuat ayat 
dalam Quran: 


ipVi idL\ ^ ii-1 ^53 

7^' dr? 


"Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam yaitu fajar..." (QS 
Al-Bagarah: 187) 

Kesimpulannya : Jika yang terdengar adalah 
adzan shalat malam, maka boleh lanjut 
menghabiskan sahur, tapi jika itu adalah adzan 
sholat subuh, maka sudah diharamkan untuk 
melanjutkan makan dan minum. Faktanya di 
Indonesia jarang ada adzan dini hari 
dikumandangkan yang ada hanya adzan subuh. 
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G. I tikaf & Tarawih 


1. Jumlah Rakaat Taraweh 8 atau 20? 

Pembahasan seputar jumlah rakaat tarawih 
sebenarnya sangat panjang dan detail. Namun, 
penulis dalam hal ini akan mencoba memaparkan 
secara singkat saja dengan menukil pendapat ulama 
setelahnya. 

Pada dasarnya, mereka yang berpendapat bahwa 
jumlah rakaat tarawih adalah 8 rakaat, berangkat 
dari dalil tentang shalat malam nabi dari hadist 
Aisyah : 


4? jdll Oli (j 

jl aUIjJI aLJJI IjjOo-I ^ ^UJl JJiS3 ^JbbSJl 

Oohj jS ; JlJ ^-«ol Uli-® awI (Jj-b'j j» 4 41 ^JL® 4xjhjjl 

£3' O'? (0*^- <S^ 

x ^ ^ j J| O { 

jUoAj (j oJij ’ 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha: Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pada suatu 
malam pernah melaksankan shalat kemudian 
orang-orang shalat dengan shalatnya tersebut , 
kemudian beliau shalat pada malam selanjutnya 
dan orang-orang yang mengikutinya tambah 
banyak kemudian mereka berkumpul pada malam 
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ke tiga atau keempat dan Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam tidak keluar untuk shalat bersama 
mereka. Dan di pagi harinya Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam berkata, "Aku telah melihat apa 
yang telah kalian lakukan dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk keluar (shalat) bersama 
kalian kecuali aku khawatir bahwa shalat tersebut 
akan difardukan." Rawi hadits berkata, "Hal 
tersebut terjadi di bulan Ramadhan." (H R 
Bukhari). 

Sementara yang berpendapat jumlah rakaat 
taraweh adalah 20 menggunakan dalil Ijma' para 
sahabat. Mereka beranggapan bahwa hadist Aisyah 
di atas tidak spesifik berbicara tentang shalat 
tarawih di malam hari. 

Lalu Mana yang Benar? 

Ada yang menarik dari statemen syekh Ali Jumah 
terkait Ibadah Ramadhan terutama tarawih: 

SAjSlJa Ajj (jS 4_ilc. ^» njj c_ vv j (jLuuVI 

V La A ( _ alfLj (j) 


Bahwa harusnya setiap manusia berusaha untuk 
beribadah/menyembah Allah sesuai dengan batas 
kemampuannya, tanpa harus memaksakan apa 
yang sebenarnya tidak mampu untuk dilakukan. 

Kemudian dilanjutkan oleh beliau: 

j tlgj (JjAj AujLaiill jj>a 

^Li j tLllSj 
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(JjoLj s.wgMI .ijjj (j! jljla tJAa 

Barang siapa yang mau melaksanakan shalat 8 
rakaat dengan 3 witir silahkan, dan itu tidak ada 
masalahnya. Dan siapa yang ingin mengerjakan 
shalat dengan 20 rakaat dengan 3 witir itu juga 
tidak ada yang salah, lalu jika ada yang ingin 
menambah shalat lagi di malamnya, atau 
menambah dengan shalat tahajud itu juga tidak 
ada masalah. 

2. Kapan Seseorang Dikatakan Telah l'tikaf? 

Para ulama berbeda pendapat tentang durasi 
minimal seseorang telah dikatakan beri'tikaf. 

Al Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
durasi minimal untuk l'tikaf adalah sa'ah atau 
berdiam sejenak, sebentar. Maka yang masuk 
masjid lalu berdzikir sebentarpun dianggap telah 
l'tikaf oleh madzhab ini 

Al Malikiyah mengatakan bahwa durasi 
minimalnya sehingga seseorang dikatakan telah 
l'tikaf di masjid adalah semalaman penuh. Dalam 
kata lain dia harus mabit. 

Sementara Syafi'iyah menganggap bahwa l'tikaf itu 
sah dengan durasi berpapun yang penting ada niat dan 
sempat masuk masjid tapi bukan sekedar melintas 
keluar masuk. 

3. Keluar ke Toilet Membatalkan l'tikaf atau 
Pahala l'tikaf? 

Hal ini menjadi ketakutan tersendiri bagi para 
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pencari lailatul qadar. Sebagian mereka 
beranggapan bahwa bila keluar dari masjid seperti 
ke toilet, ke parkiran, atau sekedar mengambil 
makanan ke luar pelataran masjid akan 
membatalkan pahala l'tikaf sehingga itu dianggap 
sebagai sebuah kerugian besar bagi mereka. 

Perlu difahami bersama, bahwakeluar dari masjid 
memang membatalkan l'tikaf seseorang. Tapi tidak 
lantas ini berarti membuat pahala l'tikaf 
sebelumnya sia-sia atau musnah seperti musnahnya 
pahala orang yang murtad. Dia tetap mendapatkan 
pahala l'tikafnya yang sebelumnya dia lakukan, 
adapaun setelah batal tadi kemudian memperbarui 
niat untuk l'tikaf kembali itu tentunya menjadi 
hitungan pahala yang lain, wallahu a'lam 
bishhowab. 
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Penutup 


Ramadhan membuat kita semangat untuk 
beribadah dan melakukan aktivitas ekstra dengan 
harapan kita menjadi hamba Allah yang bertaqwa 
yang dijanjikan surga yang kekal. 

Tapi jangan sampai semangat beramal tersebut 
sirna sia-sia hanya karena tidak dibarengi dengan 
pengetahuan yang memadai. 

Kebutuhan mengetahui tentang fiqih ramadhan 
sama halnya seperti kebutuhan mengetahui fiqih 
thaharah dan shalat. 

Semoga dengan belajar bersama fiqih ramadhan 
ini kita menjadi mampu meraih ramadhan dengan 
baik dan termasuk di antara hamba Allah yang 
muflihun. 
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Pengantar 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang 
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan 
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa 
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar 
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat, 
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya 
ilmu itu sampai kepada kita semua. 

Diantara hal terpenting dalam agenda ramadhan 
kita adalah i'tikaf disepuluh hari terakhir, ini 
berguna dalam rangka 'memaksa' diri untuk bisa 
lebih maksimal dalam ibadah ramadhan, terlebih 
bahwa semakin ke ujung Allah swt mempersiapkan 
pahala besar lewat hadirnya malam Lailatul Qadr. 

Buku kecil ini adalah karya kecil yang penulis tulis 
hadirkan guna menjawab perihal teknis i'tikaf di 
dalam fiqih Islam, walaupun penulis sadar bahwa 
buku ini masih jauh dari kesempurnaan, apa yang 
kurang mohon ditambahkan, apa yang salah boleh 
diingatkan, kepada Allah swt kita semua memohon 
ampun, dan kepada-Nya juga kita berharap segala 
kebaikan. Amin. 


Palembang, 12 April 2019 

Muhammad Saiyid Mahadhir 
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Bab 1: Dasar-dasar I’tikaf 


A. Definisi 

Secara bahasa i'tikaf berarti mengurung diri, 
sedangkan secara istilah ilmu fiqih i'tikaf sering 
diartikan dengan: 



Berdiam diri di masjid dari seseorang yang 
tertentu dengan disertai niat 1 

B. Dalil I'tikaf 
1. Al-Quran 

Firman Allah swt: 



Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 
Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang- 
orang yang tawaf] yang iktikaf yang rukuk dan 
yang sujud".(QS. Al-Bagarah : 125 2 ) 



1 As-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 188 

2 Dari ayat ini difahami bahwa ibadah i'tikaf ini merupakan salah 
satu bentuk ibadah yang sudah disyariatkan sebelum ummat nabi 
Muhammad saw. (As-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 188) 
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"...janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam masjid." (QS. Al-Bagarah : 
187) 


2. As-Sunnah 

Hadits dari 'Aisyah ra mengatakan bahwa: 
oiS"" «uIp 

oJjtJ jj* f t 4i)l olijj pd/sAJ jj* 


"Nabi Muhammad saw beri'tikaf di sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan hingga beliau wafat , 
kemudian para istri beliau beri'tikaf sepeninggal 
beliau." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadits dari Ibnu 'Umar ra: 

i(_ a5o«j v 5 


i>i jy-j oif 

dkijaJAj 


"Rasulullah saw beri'tikaf di sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Sabda Rasulullah saw dalam hadits lainnya: 

"Siapa yang ingin beri'tikaf denganku, maka 
lakukanlah pada sepuluh terakhir." (HR. Bukhari) 

3. Ijma' 

Ibnu Al-Mundzir menuliskan: 
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4*/_l_C- p^oJI 4_<j>-aJ (j! ^1 


"Ulama sepakat bahwa i'tikaf tidaklah berhukum 
wajib kecuali seorang yang bernadzar untuk 

beri'tikaf, dengan demikian dia wajib untuk 
menunaikannya. " 3 

Hal yang sama juga diakui oleh Imam An Nawawi: 
jAillj V) (—iaj Vj <iuj c 

"Hukum i'tikaf adalah sunnah berdasarkan ijma 
dan ulama sepakat bahwa i'tikaf tidak berhukum 
wajib kecuali seorang yang bernadzar untuk 

beri'tikaf " 4 

C. Hukum I'tikaf 
1. Sunnah 

Seperti yang sudah dijelaskan oleh Ibnu Al- 
Mundzir bahwa hukum dasar i'tikaf itu adalah 

sunnah, bukan wajib, kecuali jika dinadzarkan 

barulah jadi wajib. 

Namun kesunnahan i'tikaf ini terlebih disepuluh 
hari akhir di bulan Ramadhan, berikut ini beberapa 
ungkapan para ulama terkait pelaksanaan i'tikaf: 

Azzuhri berkata: 


- 4A)! Csfciyj I jZj5 CJUZ g-ollll 

p I (JjLoj d) ^ A/lc- 4_fl I 


3 Ibnu Al-Mundzir, Al-ljma', hal. 7 

4 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 475 
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Sungguh mengherankan ada sebagian orana yang 
meninggalkan i'tikaf, padahal Rasulullah saw 
terus melaksanakan i'tikaf hingga beliau wafat s 

Atha' berkata: 



Orang yang beri'tikaf seperti orang yang sedang 
punya hajat kepada penguasa.yang terus duduk di 
muka pintu (rumahnya) dan berkata: "Saya tidak 
akan pergi sebelum engkau memenuhi hajatku" 6 

2. Wajib 

Jika ada yang bernadzar untuk beri'tkaf, maka 
i'tikaf yang aslinya sunnah menjadi wajib, sehingga 
dia berdosa jika meninggalkannya. Rasululah saw 
bersabda: 



"Siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah, 
maka taatilah Dia." (HR. Bukhari) 



5 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 3, hal. 115 

6 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 3, hal. 115 




11 

^ o 

iijwiL 

Dari Umar ra berkata, "Ya Rasulallah, Aku pernah 
bernadzar untuk melakukan i'tikaf satu malam di 
masjid Al-Haram". Nabi Muhammad saw 
menjawab, "Penuhilah nadzarmu". (HR. Bukhari) 

Jika bernadzar untuk i'tikaf dimasjid tanpa 
menyebutkan masjid apa, dalam dalam hal ini 
masjid dimana saja yang dia masuki untuk beri'tikaf 
itu sudah sah. Namun jika nadzarnya beri'tikaf di 
masjid haram maka, menurut Imam An-Nawawi 
wajib dilaksanakan di sana dan tidak boleh diganti 
dengan masjid yang lainnya 7 . 

D. I'tikaf Perempuan 

Para ulama fiqih menilai bahwa tidak ada syarat 
laki-laki dalam i'tikaf ini 8 , sehingga perempuan pun 
juga boleh beri'tikaf, dengan syarat izin suami jika 
memang bersuami, dan tidak sedang dalam kondisi 
haidh maupun nifas juga hendaknya menjaga adab- 
adab keluar rumah. 

Rasulullah saw bersabda: 

I j-l-AuD IjJPjI 

"Izinkanlah untuk para perempuan pergi ke masjid 
di malam hari" (HR. Bukhari dan Muslim) 

Terhadap perempuan yang haidh Rasulullah saw 
juga bersabda: 


7 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 481 

8 AI-Kasani, Bada'i', jilid 2, hal. 108 
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si 

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah saw bersabda "Tidak ku halalkan 
masjid bagi orang yang haid h' dan junub." (H R. 
Abu Daud) 

Jikapun sendainya terjadi hal dimana perempuan 
beri'tikaf tanpa izin suami maka dalam hal ini 
i'tikafnya sah namun dalam waktu yang bersamaan 
perempuan itu berdosa 9 . 


9 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 476 
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Bab 2: Teknis rtikaf 


A. Syarat 

Tentang syarat i'tikaf ini para ulama fiqih 
menyebutkan tiga syarat khusus 10 : 

1. Islam 

2. Berakal 

3. Suci dari Hadats Besar 

Dasarnya adalah orang yang berhadats besar 
terlarang berada di dalam masjid, firman Allah SWT 


ILp S/ j LA>- S/j oIA I 


Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
salat sedang kamu dalam keadaan mabuk 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja 
hingga kamu mandi. (QS. An-Nisa': 43) 


Dan khusus untuk perempuan haidh serta nifas 
juga tidak diperbolehkan untuk beri'tikaf. Rasulullah 
saw bersabda: 


10 Al-Kasani, Bada'i', jilid 2, hal. 108, An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, 
hal. 476 
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Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah saw bersabda "Tidak ku halalkan 
masjid bagi orang yang haid h' dan junub." (H R. 
Abu Daud) 


4. Puasa 

Menurut mayoritas ulama seperti yang dijelaskan 
oleh Imam An-Nawawi bahwa i'tikaf tidak wajib 
berpuasa, walaupun memang akan lebih afdhal 
berpuasa karena dilaksanakan di bulan puasa, 
jikapun i'tikaf dilaksanakan diluar bulan Ramadhan 
tanpa ada puasa sama sekali maka hukumnya tetap 
sah, sebagaimana sah i'tikaf dimalam hari, atau 
bahkan juga sah i'tikaf dilakukan apa hari-hari yang 
justru haram berpuasa, misalnya i'tikaf pada dua 
hari raya atau pada hari tasyriq. 

Imam An-Nawawi menuliskan: 


4j| buL&Juo (j! lIjSo A5 

J! Jll lJLg-13 (j^ 

I jj&D jJJooJl jjjlj OjISj (JJyyOjJl 

Ji3j4 


Sebagaimana yang telah akami sebutkan bahwa 
madzhab kami (As-Syafi'i) menilai bahwa puasa 
untuk i'tikaf hukumnya mustahab (sunnah) bukan 
syarat untuk sahnya i'tikaf dan ini pendapat 
Hasan Al-BashriAbu Tsaur , Daud , Ibnu Al- 
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Mundzir , dan juga riwayat paling shahih dari 
Imam Ahmad 11 . 


Dasarnya seperti penjelasan Aisyah ra: 

& j/S/l JJcpI jODj aJp jL> DI 


Bahwa nabi Muhammad saw pernah beri'tikaf 
d i bu la n Syawal (H R. Muslim) 


B. Rukun 


1. Niat 


Seperti ibadah-ibadah lainnya maka menurut 
mayoritas ulama salah satu rukun terpenting dari 
i'tikaf adalah niat, sehingga dengan niat inilah ada 
pembeda antara mereka yang beri'tkaf atau bukan. 

Rasulullah saw bersabda: 


J U ^jSsJ Lckj obaJb (jL«^-*yi Lcj 


"Sungguh setiap pekerjaan itu bergantung dengan 
niat dan setiap orang akan mendapatkan sesuai 
dengan apa yang dia niatkan" (HR. Muslim) 


2. Berdiam Diri di Masjid 

Inilah intinya i'tikaf sebagaimana definisi i'tikaf 
yaitu berdiam diri atau mengurung diri di masjid 
guna mendekatkan diri kepada Allah swt, tentunya 
berdiam diri yang dimaksud tempatnya di masjid, 
bukan ditempat lain. 

Selama berdiam diri di masjid ini hendaknya 
mu'takifin (orang-orang yang beri'tikaf) 


11 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 485 
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memaksimalkan rangkain ibadah; shalat wajib, 
shalat-shalat sunnah, berdzikir, membaca Al-Quran, 
dst, tidak hanya memperbanyak tidur, atau ngobrol 
kesana-kemari, atau sibuk dengan hp-nya. 

Perihal memperbanyak membaca Al-Quran 
misalnya boleh juga jika ada yang mempunyai target 
bacaan untuk mengkhatamkan Al-Quran selama 
i'tikaf. 


Ada banyak riwayat yang menyebutkan tentang 
keutamaan mengkhatamkan Al-Quran, walaupun 
banyak juga riwayat-riwayat tersebut dikritisi oleh 
para ulama terkait kualitas haditsnya, namun 
gabungan dari semuanya bolehlah kita ambil secara 
umum untuk motivasi kita dalam amal baik ini. 
Berikut beberapa riwayat dari sunan Ad-Darimi 12 : 


fLj # 3 St c Jjt J Sjljj & 

ji ^ ^ 

Uj Jlil» : JU ypaii JiiJl 4'I 

Jjl 4* OTjiil :JlS jlil 

»J^jl UiS" caJj! jl ^-T c^-T (Jl jTjiJl 


Dari Clatadah, dari Zurarah bin Aufa, bahwa nabi 
Muhammad saw ditanya: "Pekerjaan apakah 
yang paling utama?", beliau bersabda: "al-Hal al- 
Murtahil", dikatakan: "Apa itu al-Hal al- 
Murtahil?", beliau bersabda: "Seseorang yang 
membaca Al-Quran dari awal hingga akhir, dan 
dari akhir hingga awal, setiap kali selesai dia 
mulai melanjutkan bacaannya" 


12 Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, bab Khatmu Al-Q.uran, jilid 4, hal. 
2180 
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^ o< ^ ^ S'). s 0 »} ' ' $ «'t <'' P 0x , 

3 \s*3j> .A^J- LclSo c^xaj (jy>- jlJjjJI 

Jj^~ pJ u*J I A^-J» Lc c (jy>- 4A>JiP 0^3 4 ^ ^ 


"Barang siapa yang menyaksikan Al-Quran ketika 
mulai dibuka/dibaca, maka seakan-akan dia 
menyaksikan perang dijalan Allah, dan barang 
siapa yang menyaksikan khatam Al-Cluran maka 
seakan-akan dia menyaklskan harta ghonimah 
ketika dibagikan" 


o > ^ 

<j 15^ I^aj 015^» :JlS co^lxi ^p 

015"" lili 4 aJlP ^-v^j -Ai ^LIp 




Dari Clatadah: "Dahulu kala ada seseorang yang 
membaca Al-Cluran dari awal hingga akhir 
dihadapan sahabatnya, lalu Ibnu Abbas mengutus 
seseorang untuk terus mengintai mereka, 
sehingga ketika mereka sudah mau khatam Ibnu 
Abbas ra hadir bersama mereka." 


aIJip c-1^ clil» :JU cSaIp jp 

aIIp cJ-^> 4^ pji jlj cJU- i&d\bh\ 


Dari Abdah berkata: "Jika seseorang 

mengkhatamkan Al-Cluran pada siang hari maka 
Malaikat akan mendoakannya hingga sore hari, 
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dan jika dia menyelesaikannya ketika malam, 
maka Malaikat akan mendoakannya hingga 
subuh" 


Sebagian dari riwayat berikut penulis sarikan dari 
kitab Fadhail al-Quran, karya al-Qasim ibn as-Salam 
dan Ibn ad-Dharris 13 : 


»4j 


Abdullah bin Masud berkata: "Siapa yang 
mengkhatamkan Al-Quran maka doanya 
mustajab" 


^ ^ ^ s ^ / ^ 

ACl_>- ^ui-P 4^i I 4^i I 


Rasulullah saw bersabda: "Barang siapa yang 
hadir/menyaksikan khataman Al-Quran maka 
seakan-akan dia hadir saat pembagian harta 
ghanimah (harta rampasan perang)" 


jl JUS- <U? k vjJl oJjj ijlJ-flJl • <JbaJ 4iSf 

4JLCL>- Jj>P 4-^yI O 


MujahidI, Abdah bin Abi Lubabah dan sebagian 
yang lainnya mengatakan bahwa dahulu 
Rasulullah saw pernah bersabda: "Jika khataman 
Al-Quran turunlah rahmat ketika itu, atau rahmat 


13 Al-Qasim ibn As-Salam dan Ibn Ad-Dharris , Fadhail al-Q.uran, 
hal. 51 




19 


akan hadir ketika ada khataman Al-Quran". 


jlJiJl :J Laj c<iJJU 


Dari Malik bin Dinar , berkata, dikatakan bahwa: 
"Hadirilah/saksikanlah khatman Al-Quran" 


Terakhir, Imam At-Thabrani, didalam al-Mu'jam 
al-Kabir meriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 


5jpS aLs o'dd/? 

»4jL>xXA^ 4_1_J 


"Barang siapa yang selesai melaksanakn shalat 
fardu maka baginya doa yang mustajab, dan 
barang siapa yang selesai membaca Ai-Cluran 
maka baginya juga doa yang mustajab" 


Ada hal yang menarik dari sahabat Rasulullah saw 
yang bernama Anas bin Malik, bahwa setiap kali 
beliau hendak mengkhatamkan Al-Quran beliau 
selalu mengumpulkan keluarganya, baik istri, anak- 
anaknya, dan lainnya, yang demikian beliau lakukan 
untuk kemudian menutup khataman Al-Quran itu 
dengan berdoa, dan salah satunya adalah guna 
mendoakan keluarganya, demikiana banyak 
meriwayat menyebutkan salah satunya yang 
diriwayatkan oleh Imam At-Thabrani dalam kitabnya 
al-Mu'jam al-Kabir, juga diriwayatkan oleh imam Al- 
Baihaqi dalam Syuab Al-lman, dengan redaksi: 


* o 

CS- 


oJU- 


Li 








* o 

J* 


* s. s* 


ujA>- 




20 


{y> ( y*j\ jl» cC-oIj ry. Lj 

»^L \s-dS coJJjj aL^I £_«^- blJ-aJl bj dMz c^idJb* 


Muhammad bin Ali bin Syuaib As-Simsar bercerita 
kepada kami, Khalid bin Khidasy bercerita kepada 
kami, Ja'far bin Sulaiman bercerita kepada kami, 
dari Tsabit, bahwa sahabat Anas bin Malik ketika 
mengkhatamkan Al-Quran beliau mengumpulkan 
keluarga dan anaknya, lalu beliau mendoakan 
mereka 14 . 


Menurut Imam Al-Baihaqi, memang ada yang 
meriwayatkan bahwa cerita diatas sebenarnya 
sampai kepada Rasululah saw, namun Imam Al- 
Baihaqi bisa meyakinkan bahwa riwayat diatas 
hanya sifatnya mauguf yaitu hanya sampai kepada 
sahabat Anas bin Malik saja 15 . 

Dengan demikian, Imam An-Nawawi misalnya 
dengan bersandarkan kepada perilaku sahabat Anas 
bin Malik, maka beliau berpendapat bahwa 
mustahab hukumnya menghadiri majlis khataman 
Al-Quran /6 ,. Bahkan fakar tafsir kontemporer Syaikh 
Rasyid Ridho, dalam Tafsir Al-Manar 17 , dengan tegas 
menyebutkan bahwa mencontoh perilaku sahabat 
Anas bin Malik tersebut adalah perilaku yang dinilai 
baik /mustahab. 

C. Waktu dan Tempat 

1. Waktu 


14 At-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, jilid , hal. 242 

15 Al-Baihaqi, Syuab Al-lman, jilid 3, hal. 421. 

16 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 2, hal. 168 

17 Rasyid Ridho, Tafsir Al-Manar, jilid 9, hal. 462 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam 
An-Nawawi diatas bahwa berpuasa itu tidaklah 
menjadi syarat beri'tikaf, ini berarti secara waktu 
i'tikaf itu bisa dilaksanakan dibulan Ramadhan atau 
diluar bulan Ramadhan. 

Jika i'tikaf dilaksanakan dibulan Ramadhan, maka 
secara waktu memang afdhalnya dimulai pada 
sepuluh hari terakhir Ramadhan, dan masuk ke 
masjidnya sebelum waktu maghrib dimalam ke 21 
Ramadhan dan keluar dari masjid pada malam Idul 
Fithri, walaupun pada malam Idul Fithri itu dinilai 
lebih afdhal untuk tetap dimasjid hingga paginya 
keluar ke tanah lapang jika memang pelaksaan 
shalat id dilapangan, ini seperti yang dijelaskan oleh 
Imam An-Nawawi. 18 


2. Tempat 

Allah swt berfirman: 




"...Dan kamu dalam keadaan beri'tikaf di dalam 
masjid." (QS. Al-Baqarah : 187) 


Dari sini para ulama sepakat bahwa tempat i'tikaf 
itu adalah masjid, bukan ditempat lain. Imam An- 
Nawawi menjelaskan: 

(Jliaai .hiM ^^3 i-lil^ i 

Sah hukumnya i'tikaf diseluruh masjid dan masjid 
jami' itu yang lebih utama 19 


18 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 475 

19 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 480 
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Imam As-Sarakhsi menambahkan: 


jjk Aia (Jliaal ,W (JliaSVI Liati 

A^-' l m .n L ^}jLu 2 


Tempat i'tikaf yang lebih utama itu adalah di 
masjid Al-Haram 20 


Perihal apakah perempuan boleh beri'tikaf di 
masjid rumahnya (di mushalla rumahnya) maka 
dalam hal ini para ulama sedikit berbeda pendapat: 

Dalam madzhab As-Syafi'i tidak sah i'tikaf kecuali 
dimasjid baik untuk laki-laki maupun untuk 
perempuan. Imam An-Nawawi menuliskan: 


■ W V) (j'® Vj (j'® d_al£lc.^/l V 

jkj C' 'j j .W t»<a Vj duj .Kuu 'S j 

jA !Si 1 «ail 


Tidak sah i'tikaf laki-laki dan perempuan kecuali di 
masjid dan tidak sah (i'tikaf) di masjid rumah 
perempuan dan tidak pula (i'tikaf) di masjid 
rumah laki-lakidan ini adalah pendapat madzhab 
As-Syafi'i 21 


Namun dalam madzhab Hanafi, perempuan boleh 
melaksanakan i'tikaf di masjid (di mushallah 
rumahnya). Imam Al-Kasani menuliskan: 


C <jl q\ 4 g jW ^^1 yjz. yjIuasJl 

1 g n \ C igS'ic. I (j)j 4£.LaaJ! t»<a 


Diriwayatkan dari Al-Hasan dari Imam Abu 


20 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid 3, hal. 115 

21 An-Nawawi, AL-Majmu', jilid 6, hal. 480 
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Hanifah bahwasanya perempuan boleh beri'tikaf 
di masjid jami' dan jika dia mau boleh juga 
beri'tikaf di masjid rumahnya.” 


Alasan kebolehan ini berlandaskan atas dasar 
bahwa untuk urusan shalat perempuan itu lebih 
baik justru dikerjakan di masjid rumahnya (di 
mushalla rumahnya) bukan di masjid jami', hal ini 
seperti sabda Rasulullah saw: 

Dari Ibnu Mas'ud ra, dari Nabi Muhammad saw: 



3 jjjA 14P (j SIJaJI 


A* 


14^4 (3 y» c3 


"Shalat seorang wanita di kamar khusus untuknya 
lebih afdhal daripada shalatnya di ruang tengah 
rumahnya. Shalat wanita di kamar kecilnya lebih 
utama dari shalatnya di kamarnya." (HR. Abu 
Daud) 





"Sebaik-baik masjid bagi para wanita adalah 
ruangan di rumah-rumah mereka. "(HR. Ahmad) 


3. Durasi l'tikaf 


Perihal berapa lama waktu i'tikaf, Imam An- 
Nawawi menjelaskan bahwa dalam hal ini 
setidaknya ada 4 pendapat 23 : 




22 Al-Kasani, Bada'i', jilid 2, hal. 113 

23 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 489 
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Li£l]| 4-^ J ^_gi dlnl JaJjiulj Aji 

A-IaaJ j\ Ax.llu 


Pertama: Ini adalah pendapat yang benar 
menurut mayoritas ulama bahwa disyaratkan 
berdiam diri di masjid dan (waktunya) boleh lama 
boleh juga sebentar; satu jam atau sebentar saja 


±J ddl 


Kedua: Pendapat Imam Al-Harmain dan lainnya 
bahwa boleh hanya dengan sekedar hadir (di 
masjid) bahkan lalu lewat saja 

l-a J i LajJ V) V 4j! (dilUlll 


Ketiga: Tidak sah (i'tikaf) kecuali dilaksanakan 
dalam satu hari atau mendekati satu hari 


Jj]]| c jl s c>? 


siliJ! ^ jjV 


Keempat: Disyaratkan lebih dari setengah hari 
atau setengan malam 


Walaupun menururt mayoritas ulama i'tikaf tetap 
sah walau hanya sebentar saja, namun tetap saja 
lebih afdhal i'tikaf itu dilaksanakan satu hari karena 
nabi Muhammad saw dan para sahabat belum 
terdengar ada yang melaksanakan i'tikaf kurang dari 
satu hari, demikian tutup Imam An-Nawawr 4 


24 An-Nawawi, Al-Majmu', jilid 6, hal. 489 
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D. Batal dan Tidaknya l'tikaf 
1. Batal 


a. Keluar dari Masjid 

Keluar masjid yang membatalkan l'tikaf adalah 
keluar tanpa alasan, misalnya keluar masjid sengaja 
untuk menonton televisi, atau keluar ke pasar 
membeli baju lebaran, dst. 

Alasannya adalah keluar masjid dengan cara 
seperti ini telah menghilangkan hakikat dari i'tikaf 
itu sendiri yaitu berdiam diri di masjid. 

b. Kehilangan Syarat 

Seperti, gila, murtad atau datang haidh, dst 

c. Hubungan Suami Istri 

Firman Allah swt: 


I 3 j yiS'\S' 


"...Dan janganlah kamu melakukan persetubuhan 
ketika kamu beri'tikaf dl masjid...". (QS. Al- 
Bagarah : 187) 


Sebenanrnya hubungan suami istri yang 
dimaksud itu adalah setelah sebelumnya dia yang 
beri'tkaf keluar dari masjid lalu pulang ke rumahnya, 
berbeda dengan mereka yang pulang ke rumah 
untuk keperluan membuang air kecil atau besar, 
maka yang demikian tidak batal. 

Ibnu Al-Mundzir menguatkan bahwa: 

lialc. C <jl I j» j 

S'ic.V ,Wiq<a Aji tdlSl 
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Para ulama berijma' bahwa siapa yang melakukan 
jlma' dan dia sedang dalam status beri'tikaf maka 
batal i'tikafnya. 25 


3. Tidak Batal 


a. Keluar Masjid 

1) Keluar sebagian badan 

Jika keluar yang dimaksud hanya sebagian badan 
saja sedangkan sebagian yang lainnya tidak, maka 
dalam hal ini para ulama menilai ia tidak 
membatalkan i'tikaf. Dasarnya adalah hadits 
Rasulullah saw: 




Rasulullah saw menjulurkan sebagian kepalanya 
kepadaku, padahal aku berada di dalam kamarku. 
Maka aku menyisirkan rambut kepalanya 
sedangkan aku sedang haidh. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


2) Keluar untuk membuang hajat 

Tidak batal jika keluar dari masjid guna keperluan 
buang air. Ibnu Al-Mundzir menuliskan: 

Jajliil 4 q^1» «a ^jc. (jl t_q^"i» aM (jl 'j» j 

J J 


Para ulama berijma' bahwa bagi yang sedang 
beri'tikaf boleh keluar dari masjid guna keperluan 


25 Ibnu Al-Mundzir, Al-ljma', hal. 50 
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buar air besar maupun kecil 26 


b. Makan dan Minum 

Saat Aisyah ra menceritakan bahwa: 

Slj C-~AJl V (j 15"” ^jJl <-)! 4-AJlp 

LaSot^ ISI 


Dari Aisyah ra bahwa nabi Muhammad saw tidak 
masuk ke dalam rumah kecuali karena ada hajat 
(maksudnya buang air), bila beliau sedang 
beri'tikaf. (HR. Bukhari Muslim) 


Difahami dari hadits ini makan dan minumnya 
Rasulullah saw selama i'tikaf dilaksanakan di masjid. 

c. Tidur 

Tidur di masjid selama masa i'tikaf juga tidak 
membatalkan, hanya saja adab dan etika tidur 
dimasjid tetap harius diperhatikan dan baiknya 
memang tidur itu ala kadarnya, bahkan sebagian 
ulama menilai kalau bisa tidurnya sambil duduk saja, 
walaupun boleh-boleh saja tidur dengan berbaring. 

d. Keluar Mani Sebab Mimpi 

Sebagaimana puasa tidak batal karena sebab 
keluar mani lewat jalur mimpi, begitu juga i'tikaf, 
hanya saja harus segera kaluar masjid guna 
melakukan mandi wajib. 

e. Memakai Wewangian 

Ini juga tidak membatalkan, justru yang demikian 
dianjurkan, apalagi pada saat i'tikaf ramadhan yang 


26 Ibnu Al-Mundzir, Al-ljma', hal. 50 
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biasanya ramai didatangi oleh ummat Islam lainnya. 

f. Berbicara 

Tentu saja berbicara didalam masjid saat sedang 
beri'tikaf tidak membatalkan i'tikaf, hanya saja yang 
perlu diperhatikan jangan sampai ada kesan bahwa 
masjid dijadikan tempat reuni temen yang akhirnya 
ngobrol lebih banyak ketimbang ibadah. 
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Bab 3: Lailatul Qaflr 


A. Definisi 


Lailatul Qadr terdiri dari dua kata, yaitu lailah (<y) 
dan al qadr Secara bahasa, lailah artinya 

malam, sedangkan kata al-qadr setidaknya ada tiga 
artinya: penetapan, kemuliaan dan sempit. Jadi 
lailatul qadr itu bisa diartikan dengan malam 
penetapan, malam kemuliaan dan malam yang 
sempit. 

B. Keutamaan Lailatul Qadr 

1. Malam Diturunkannya Al-Quran 

Firman Allah swt: 


jj&l 4^ j SUJjjf £l 


; "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Quran) pada malam kemuliaan" (QS. Al Qadr: 1) 


2. Lebih baik dari seribu bulan 

Firman Allah swt: 

"Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan" (QS. Al-Qadr: 3) 


3. Malam Penuh Ampunan Allah 


sabda Rasulullah saw: 
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o / 


^jA l 4 J 'jAS* 


"Borongsiopo shalat di malam lailatul qadar 
karena iman dan mengharap pahala dari Allah, 
niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu" 
(HR. Bukharl) 


Ca 4J 'jAS* 


"barang siapa yang menghidupkan malam Lailatul 
Qodr dengan Iman dan Ihtisab (mengharapkan 
pahala), niscaya Allah mengampuni dosa-dosanya 
yang telah lampau" (HR. Bukharl) 


C. Malam-malam Ganjil 


Keberadaan kapan adanya malam lailatul qadr ini 
tidak banyak penjelasannya, ada beberapa hadits 
Rasulullah saw yang secara umum bisa menjadi 
acuan dalam memahami ini, diantaranya: 


jdijt Jl c i \’ (« 3 j 3 4 4 _LaJ CLy/ Li>\ 

y3 t) 


"Sungguh aku diperlihatkan lailatul gadar , 
kemudian aku dilupakan -atau lupa- maka carilah 
ia di sepuluh malam terakhir , pada malam-malam 
yang ganjil" (Muttafag alaih) 


ijkbAAj jyH/j -Sl 4-LJ 


"Carilah lailatul qadar pada malam ganjil sepuluh 
terakhir Ramadhan/' (HR. Bukhari). 
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j! (jll (3 

^ji\yds\ ^JdJl ^Lp uV^*4 


"Carilah lailatul qadar di sepuluh malam terakhir ; 
namun jika ia ditimpa keletihan, maka janganlah 
ia dikalahkan pada tujuh malam yang tersisa." 
(HR. Muslim) 


O s '' s 's. o 0 0 

(j J wLflJ I aLJ (j Ly-2 J>j J>-\j I j-dJti I 3 La! 

^JLo 4^^«L>- (3 4 ^JLo 4 j«jLC« j C 


"Carilah lailatul gadar di sepuluh malam terakhir 
dari bulan Ramadhan pada sembilan, tujuh, dan 
lima malam yang tersisa." (HR. Bukhari) 


D. Memburu Lailatul Qadr 


Karena keberadaan malam ini yang tidak bisa 
diprediksi secara pasti maka tugas kita adalah 
berusaha semaksimalkan mungkin dengan cara 
tetap menjaga semangat ibadah selama bulan 
ramadhan, khususnya di sepuluh hari terkahir. 


Sebagaimana Rasulullah saw dahulunya: 

aCd JJuijl 4»»ip au! L)LS^. 

aUI j 4b' 


"Nabi Muhammad saw itu ketika masuk sepuluh 
terakhir , beliau kencangkan kainnya, beliau 
hidupkan malamnya dan beliau bangunkan 
keluargnya." (HR. Bukhari) 
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Setidaknya selama bulan ramadhan jangan 
pernah tinggal shalat isya dan subuh berjamaah, 
dengan cara itu mudah-mudahan keutamaan 
malam lailatul qadr sebagiannya bisa didapatkan 27 . 

Rasulullah saw bersabda: 


i_fl i apIA*' 5. L 

aIS" JJjJJl bcl5o 4^1^ j ^Jl 


"Barangsiapa yang shalat isya' berjama'ah maka 
seolah-olah dia telah shalat malam selama 
separuh malam. Dan barangsiapa yang shalat 
shubuh berjamaah maka seolah-olah dia telah 
shalat seluruh malamnya." (HR. Muslim) 


Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakafuri penulis 
kitab Sirah Nabawiyah "AI-Rohiq Al-Makhtum" 
berkomentar: 

"memang ulama tidak satu suara dalam masalah 
ini j tetapi secara zohirnya orang yang hanya 
sholat Isya' berjemaah telah disebut sebagai 
orang yang menghidupkan malam. Berarti ia juga 
mendapat keutamaan lailatul Qodr karena telah 
menghidupkan malamnya. Tetapi juga dikatakan 
oleh Imam Al-Kirmani bahwasanya seseorang 
tidak disebut sebagai menghidupi malam jika 
tidak bangun sepanjang malam atau sebagian 
besar malam." 28 


Dan jangan lupa dimalam-malam itu 
memperbanyak doa: 


27 As-Syirbini, Mughni Al-Muhtaj, jilid 2, hal. 189 

28 Al-Mubarakafuri, Mir'atul Mafatih, jilid 6, hal. 405 




Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf ' 
Engkau Mencintai pemaafan , maka maafkanlah 
aku 

Juga doa: 

jkil AJ j! fp 

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
a f iya t 

Dan doa-doa lainnya yang ingin kita doakan 
kepada Allah swt. 
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PENDAHULUAN 


Wanita hamil atau yang sedang menyusui di 
dalam Al-Qur'an tidak ada Allah sebutkan secara 
eksplisit boleh tidaknya mereka tidak berpuasa 
selama Ramadhan. 

Karena tidak ada disebutkan atau termasuk yang 
Allah kasih dispensasi dari berpuasa di dalam Al- 
Qur'an, menyebabkan para ulama harus berijtihad 
tentang hukum wanita hamil dan menyusui yang 
tidak berpuasa dan apa konsekuensinya jika mereka 
tidak berpuasa. 

Di dalam Al-Qur'an Allah berfirman: 




Siapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 
perj'alanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah , (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 


muka | daftar isi 



Halaman 7 dari 42 


kerelaan hati mengerjakan kebajikan , maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.(QS. Al-Bagarah: 
184) 


Di ayat di atas, Allah menyebutkan bagi mereka 
yang sakit, sedang safar boleh untuk tidak berpuasa 
pada bulan Ramadhan, dengan konsekuensi 
mengganti puasa yang ditinggalkan pada hari yang 
lain di luar bulan Ramadhan. 

Dan bagi mereka yang tidak mampu lagi untuk 
berpuasa, maka ada kewajiban fidyah, sebagai 
pengganti dari kewajiban puasa yang ditinggalkan. 

Jika melihat kepada ayat di atas, sangat jelas 
sekali wanita hamil dan menyusui, tidak termasuk 
yang Allah kasih dispensasi di bulan puasa, akan 
tetapi dalam hadisnya nabi bersabda: 


£-4?j j} 


Sesungguhnya Allah memberikan keringanan bagi 
orang musafir berpuasa dan shalat , dan bagi wanita 
hamil dan menyusui berpuasa. (HR. Ahmad) 

Maka berdasarkan hadis di atas para ulama fiqih 
semuanya sepakat bagi wanita hamil ataupun 
menyusui yang kesulitan atau berat untuk berpuasa, 
mereka boleh berbuka atau tidak puasa Ramadhan. 

Akan tetapi dalam hadisnya nabi tidak 
menyebutkan konsekuensi apa bagi wanita hamil 

muka | daftar isi 
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dan menyusui yang tidak dapat berpuasa ini, apakah 
jika mereka tidak berpuasa, diharuskan mengqadha, 
atau cukup dengan membayar fidyah, atau yang 
lain? 

Maka dalam tulisan kali ini, penulis mencoba 
memaparkan pendapat para ulama mengenai 
masalah di atas, dan bagaimana mereka menarik 
kesimpulan hukum berdasarkan ayat Al-Qur'an dan 
hadis di atas. 

Namun sebelum membahas mengenai wanita 
hamil dan meyusui, penulis perlu memaparkan 
terlebih dahulu siapa saja mereka yang kena 
kewajiban qadha dan fidyah yang ditetapkan oleh 
para ulama, agar dapat dilihat nanti wanita hamil 
dan menyusui ini dimasukkan diketegori apa oleh 
mereka. 
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BAB I <QADHA) 


A. Pengertian 

1. Bahasa 

Kata al-qadha' (A*iSli) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum 
dan juga bisa bermakna penunaian (*!■&!). 1 

2. Istilah 


Sedangkan istilah qadha menurut para ulama, di 
antaranya Ibnu Abdin adalah : 2 



Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 


Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah 
qadha' sebagai : 3 



Mengejarkan Ibadah yang telah keluar waktunya 


1 Abu Abbas Ahmad bin Muhammad. Al-Mishbah Al-Munir, 
(Beirut: Al-Maktabah Al-llmiyah, Tth), jilid 2 h. 507 

2 Ibnu Abdin, Ad-Dur Al-Mukhtar wa Hasyiyatu Ibnu Abdin, 
(Beirut: Darel Fikr, 1412 H/1992 M), jilid 2 hal. 65 

3 Ash-Shawi, Asy-Syurhu Ash-Shaghir, (T.tp, Darel Ma'arif, 
Tth), jilid 1 hal. 364 
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Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang 
telah lewat, disebut dengan istilah qadha. 
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut 
adaa' (*bi). 

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan 
pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya 
adalah i'adah (s-^i). 

Qadha' puasa maksudnya adalah berpuasa di hari 
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari 
hari-hari yang ia tidak berpuasa di bulan Ramadhan. 

B. Wajib Qadha' 

Mengqadha puasa diwajibkan bagi mereka yang 
masih mampu untuk berpuasa, tetapi pada saat 
Ramadhan mereka tidak berpuasa. 

Tidak puasa mereka apakah disebabkan ada 
udzur syar'i atau tidak, disengaja atau tidak, yang 
jelas selama mereka masih mampu secara fisik 
untuk berpuasa, mereka wajib berpuasa, dan kalau 
sampai tidak berpuasa pada saat bulan Ramadhan, 
mereka wajib menggantinya di luar bulan Ramadhan 
sejumlah hari dari puasa yang mereka tinggalkan. 

Berikut adalah rincian dari mereka yang wajib 
mengqadha' puasa. 

1. Udzur Syar’i 

a. Orang Sakit 

Sakit merupakan udzur syar'i yang 
memperbolehkan seseorang untuk tidak berpuasa. 

Berdasarkan firman Allah SWT : 

muka | daftar isi 
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<yt 


oJjt3 y ^1p jl 1 



Maka barangsiapa d ia n tara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (boleh tidak puasa), 
namun wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Bagarah : 184) 


Para ulama bersepakat, bahwa orang yang 
sedang sakit dan khawatir apabila dia berpuasa akan 
menyebabkan bertambah sakit atau 
kesembuhannya akan terhambat, maka dibolehkan 
berbuka puasa. 

Namun apabila telah sehat kembali, maka dia 
diwajibkan untuk mengganti puasa yang tidak 
dilakukannya itu pada hari lain. 

b. Musafir 

Golongan kedua yang mendapatkan keringanan 
langsung dari Allah SWT untuk tidak berpuasa 
adalah musafir. 


Sebagaimana dalil ayat Al-Quran di atas, dan 
hadis-hadis Nabi SAW diantaranya : 

1j Jll 4j| aw! (ji 

jSlLS\ <j ^p oji Jji-j 
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C’ 


U4- 




j' 


o / / V' ^ ' 

jrj? jr*^ 


U JL>-I 


o x 



Dari Hamzah bin Amru Al-Aslami 
radhiyallahuanhu, beliau bertanya, "Ya Rasulallah, 
Saya mampu dan kuat berpuasa dalam 
perjalanan, apakah saya berdosa?". Beliau 
menjawab, ",Itu adalah keringanan dari Allah. 
Siapa yang mengambilnya, maka hal Itu baik. 
Namun siapa yang ingin untuk terus berpuasa, 
tidak ada salah atasnya." (HR. Muslim) 


Hadis Ibnu Abbas: 

aSL» (J,j Jj-jj j' 4|e> <^' U* 

^ 0 £ , ' S O 'j. ® ^ y ^ 

^bJ' jlsilljlsil JjwlSo' j' jaA 


Dari Ibnu 'Abbas radliallahuanhuma bahwa 
Rasulullah SAW pergi menuju Makkah dalam 
bulan Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika 
sampai di daerah Kadid, Beliau berbuka yang 
kemudian orang-orang turut pula berbuka. (HR. 
Bukhari) 


, / ()f y. S' Q ^ 

s-li s-Lji 3 il fj' Jij-^j ^bj> AS 



Ibnu Abbas radliallahuanhumaberkata bahwa 
Rasulullah SAW pada saat safar terkadang 
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berpuasa dan kadang berbuka. Maka siapa yang 

ingin tetap berpuasa, dipersilahkan. Dan siapa 

yang ingin berbuka juga dipersilahkan. (HR. 

Bukhari) 

Hadis-hadis ini memperkuat bolehnya seorang 
musafir tidak berpuasa di bulan Ramadhan, hanya 
saja mereka berkewajiban mengganti atau 
mengqadha puasa tersebut di luar bulan Ramadhan 
sebagaimana yang telah disebutkan di dalam ayat 
Al-Qur'an di atas. 

c. Wanita Haidh dan Nifas 

Golongan ketiga yang juga kena kewajiban 
mengqadha puasa adalah mereka yang haidh atau 
nifas di bulan Ramadhan. 

Wanita yang mendapatkan haidh atau nifas 
diharamkan menjalankan puasa. Apabila wanita 
telah mengetahui dirinya telah haidh atau pun nifas, 
diwajibkan baginya untuk tidak melanjutkan 
puasanya, sampai haidh atau nifasnya selesai. 

Karena menjadi syarat sah puasa adalah seorang 
wanita suci dari haidh dan nifas. 

Kalau seorang wanita haidh atau nifas tetap 
memaksakan diri berpuasa, tidak makan, tidak 
minum seharian, maka hal tersebut bukan akan 
menjadi suatu ibadah yang mendatangkan pahala, 
justru merupakan perkara terlarang yang 
melahirkan dosa baginya. 

Ummul-mukminin Aisyah radhiyallahuanha 
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berkata: 


-H ^ J y*j ^4-t- 


Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata/'Dahulu di 
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haldh. 
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa. 
(H R. Muslim) 


Berdasarkan hadis ini, para ulama bersepakat 
bahwa Rasulullah memerintahkan para wanita yang 
sedang haidh untuk mengqadha puasanya di luar 
bulan Ramadhan. Perintah mengqadha sebagai dalil 
bahwa mereka diperintahkan untuk meninggalkan 
puasa saat haidh, dan mengqadha puasanya di luar 
bulan Ramadhan. 

d. Darurat 

Golongan yang juga disepakati para ulama harus 
mengqadha puasa adalah mereka yang berada 
dalam situasi darurat harus membetalkan puasanya 
pada saat bulan Ramadhan. 

Orang yang karena alasan darurat terpaksa harus 
membatalkan puasa, maka dia diwajibkan untuk 
mengganti puasa yang luput itu di hari yang lain. 

Contoh darurat adalah orang yang tiba-tiba 
merasakan haus atau lapar yang sangat menyiksa 
dirinya, kalau dia melanjutkan puasanya akan besar 
kemungkinan dia akan sakita atau bahkan 
meninggal dunia. 

Contoh lainnya adalah mereka yang dipaksa 
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makan atau minum, dan kalau mereka tidak 
melakukannya, besar kemungkinan mereka akan 
dibunuh. Maka dalam kondisi terdesak seperti ini, 
dibolehkan seseorang berbuka, dengan konsekuensi 
wajib mengqadha puasanya tersebut di luar bulan 
Ramadhan. 

2. Batal Puasa 

Selain karena faktor udzur yang bersifat syar'i dan 
resmi dari Allah SWT, yang diwajibkan untuk 
mengqadha' puasa adalah mereka 
yangmembatalkan puasanya dengan disengaja, atau 
membatalkan puasa karena keliru. 

a. Sengaja Membatalkan Puasa 

Orang yang membatalkan puasanya dengan 
sengaja karena suatu sebab seperti muntah yang 
disengaja, mengeluarkanmani dengan cara 
disengaja, makan minum secara sengaja dan semua 
yang membatalkan puasa dengan unsur 
kesengajaan, maka dia wajib mengqadha' puasa 
yang ditinggalkannya itu. 

Bagi mereka yang membatalkan puasa dengan 
sengaja ini, ada beberapa konsekuensi yang mereka 
tanggung: 

Pertama, mereka berdosa besar karena 
melanggar aturan atau perintah Allah. 

Kedua, mereka diwajibkan mengqadha puasa. 

Ketiga, sebagian ulama mengharuskan mereka 
membayar kaffarah sebagai sanksi atas tindakan 
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mereka, yaitu seperti kaffarahnya orang yang 
melakukan hubungan suami istri di siang hari bulan 
Ramadhan, yaitu berupa memerdekakan budak, 
atau berpuasa 2 bulan berturut-turut atau memberi 
makan 60 fakir miskin. Ini merupakan pendapat dari 
Abu Hanifah, Malik dan Ats-Tsauri. 

Tapi apabila pembatal-pembatal puasa seperti 
makan dan minum yang dilakukannya itu terjadi 
karena lupa, tidak disengaja, maka para ulama 
sepakat bahwa hal itu tidak membatalkan puasa, 
tidak wajib mengqadha dan tidak pula dikenai 
kewajiban kaffarah. 

b. Keliru Membatalkan Puasa 

Termasuk yang wajib mengqadha puasa adalah 
orang yang tidak sengaja melakukan kesalahan atau 
kekeliruan yang menyebabkan batal puasa. 

Misalnya orang yang keliru menyangka masih 
malam, lalu dia makan dan minum dengan niat 
sahur. Ternyata setelah dia melihat keluar, dia 
mengetahui bahwa fajar sudah terbit dan waktu 
shubuh sudah masuk. Maka puasa orang ini batal 
dan wajib baginya untuk mengganti dengan 
mengqadha' puasa di hari lain. 

Contoh lain adalah muadzin yang adzan sebelum 
masuk waktu maghrib, padahal harusnya lima menit 
lagi misalkan, sehingga orang-orang yang 
mendengar adzannya sudah langsung makan dan 
minum, tanpa mereka pun mengecek jam atau 
jadwal waktu maghrib yang pasti, maka puasa 
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mereka ini batal, dan wajib mengganti puasa pada 
hari tersebut di luar bulan Ramadhan. 
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BAB II (FIBYAH) 


A. Pengertian 
1. Bahasa 

Secara bahasa kata fidyah itu bermakna harta 
untuk tebusan. Lengkapnya makna bahasa dari kata 
fidyah : 



Harta atau yang sejenisnya yang digunakan untuk 
menyelamatkan seorang tawanan atau 
sejenisnya, sehingga ia terbebas dari 
ketertawanannya itu. 

Istilah fidyah digunakan dalam Al-Quran Al- 
Kariem ketika Allah SWT menceritakan tentang Nabi 
Ismail alaihissalam yang nyaris disembelih oleh 
ayahnya Nabi Ibrahim alaihissalam. 



Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar (QS. Shaffaat: 107) 


4 Ibnu Mandzur, Lisonul Arab, (Beirut: Dar Shadir, 1414H), 
jilid. 15, h. 150 
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2. Istilah 


Sedangkan secara istilah, kata fidyah didefinisikan 
sebagai : 


aJ| OllSs-Ul Aj (JddJi 


Pengganti untuk membebaskan seorang mukallaf 
dari larangan yang berlaku padanya. 5 


Penggunaan istilah fidyah sesungguhnya tidak 
hanya terbatas pada masalah puasa, namun juga 
digukana pada haji dan juga perang. 

Fidyah haji adalah denda yang dikenakan kepada 
jamaah haji yang meninggalkan praktek yang 
hukumnya termasuk kewajiban dalam manasik haji, 
seperti tidak bermalam di Muzdalifah, Mina, atau 
meninggalkan lontar jamarah, atau juga karena 
melakukan pelanggaran tertentu dalam ihram, atau 
karena melakukan haji qiran dan tamattu 1 . 
Bentuknya adalah menyembelih seekor kambing. 

Sedangkan fidyah puasa adalah memberi makan 
kepada satu orang fakir miskin sebagai ganti dari 
tidak berpuasa. Fidyah itu berbentuk memberi 
makan sebesar satu mud sesuai dengan mud nabi. 
Ukuran mud itu bila dikira-kira adalah sebanyak dua 
tapak tangan nabi SAW. Adapun jenis makanannya, 
disesuaikan dengan jenis makanan pokok sendiri- 
sendiri. 


5 Al-Jurjani, Ta'rifat , (Beirut: Darel Kutub al-llmiyuh , 

1403/1983), Cet. Ke-1, jilid. 1, h. 165. 
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B. Masyru’iyah 

Kewajiban membayar fidyah atas puasa yang 
ditinggalkan di bulan Ramadhan berdasarkan firman 
Allah SWT : 


c -j Jaj 4jjitJaj jJl ^IpJ 

j|J 4J 9 

jjlLj 


Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. Barang siapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan , maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Bagarah : 
184) 

C. Wajib Fidyah 

Tidak semua orang dibolehkan mengganti hutang 
puasa dengan membayar fidyah. Hanya orang-orang 
tertentu saja yang dibenarkan menggantinya 
dengan fidyah. Secara umum mereka yang dikenai 
kewajiban fidyah adalah bagi mereka yang tidak 
mampu lagi untuk berpuasa, sekarang atau di waktu 
yang akan datang, orang-orang itu antara lain 
adalah : 

1. Orang Sakit 

Orang yang sakit yang diwajibkan fidyah adalah 
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mereka yang sudah tidak ada harapan untuk 
sembuh lagi, maka bagi mereka tidak diwajibkan 
puasaatau menggantinya dengan puasa qadha'. Dia 
cukup membayar fidyah saja. 


Dasarnya adalah firman Allah SWT : 


£> Irt j 


La 


3 


Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan. (QS. Al-Hajj : 78) 


Sedangkan orang sakit yang masih ada harapan 
sembuh, maka dia harus membayar hutang 
puasanya itu dengan puasa qadha' di hari lain. 

2. Orang Tua Renta 

Termasuk orang yang dibolehkan mengganti 
hutang puasa dengan membayar fidyah adalah 
orang tua renta atau orang sudah sangat lemah dan 
fisiknya sudah tidak kuat lagi untuk mengerjakan 
ibadah puasa. 


Dasarnya adalah firman Allah SWT : 

^L stL? ajAs 4j jJLlaj jJl 


Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah , (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. (QS. Al-Bagarah : 184) 


Dan juga firman Allah SWT yang lain : 


muka | daftar isi 




Halaman 22 dari 42 


14^j Sfi Lij iii S 

Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai 
dengan keluasannya. (QS. Al-Bagarah : 286) 


jklj of jJ>S\ <j?i 4^ 


4*Xp 




Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu berkata, "Telah 
diberikan keringanan buat orang tua renta untuk 
berbuka puasa, namun dia wajib memberi makan 
untuk tiap hari yang ditinggalkannya satu orang 
miskin, tanpa harus membayar gadha'. (HR. Ad- 
Daruguthny dan Al-Hakim) 


3. Wafat Dan Punya Hutang Puasa 

Madzhab Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Al- 
Hanabilah sepakat bahwa seseorang yang tidak 
berpuasa karena alasan sakit pada bulan Ramadhan, 
lalu sembuh setelah itu dan memiliki kesempatan 
untuk berpuasa, namun belum sempat dia 
melaksanakan puasa qadha'nya kemudian 
meninggal dunia, maka hutang puasanya itu cukup 
dibayar dengan fidyah. 

Dasarnya adalah hadits-hadits berikut ini : 


^ Ol* 
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"Orang yang wafat dan punya hutang puasa, 
maka dia harus memberi makan orang miskin 
(membayar fidyah) satu orang miskin untuk satu 
hari yang ditinggalkan." (HR. At-Tirmizy) 

Hadits ini kemudian dikuatkan dengan fatwa dari 
Aisyah radhiyallahuanha : 


* 

. <up 


^lv2J *)!j 01 dfl.Aj rf'.hPt <UP 4* 


"Orang itu harus memberi makan (membayar 
fidyah) untuk mengganti hutang puasa 
Ramadhan, dan bukan dengan cara orang lain 
berpuasa untuknya." 


ufe O* Jr - ksfd k)-'' J*3 

^ ** ^ / / 

(JlS . jl dfl.\ ^ J .ygJ jjj 

*UP p Sa ■ 3 jj_Jl U«lj 4_L£- i j 1 aj Ijaj ; 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu bahwa beliau 
ditanya dengan kasus orang yang meninggal 
dunia dan punya hutang nadzar puasa sebulan 
dan hutang puasa Ramadhan. Maka Ibnu Abbas 
menjawab,"Hutang puasa Ramadhan dibayar 
dengan membayar fidyah, hutang puasa nadzar 
dibayar dengan orang lain berpuasa untuknya. 


Sedangkan madzhab Asy-Syafi'iyah, para 
ulamanya berbeda pendapat dalam menjawab 
masalah ini. Sebagian dari mereka, termasuk di 
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dalamnya Al-lmam An-Nawawi, berpendapat bahwa 
dalam kasus ini, keluarganya berpuasa untuknya 
sebagai pengganti dari hutang puasanya. Bukan 
dengan cara membayar fidyah memberi makan 
orang miskin. 

Dalil yang mereka gunakan antara lain : 



"Siapa yang meninggal dunia dan punya hutang 
puasa , maka walinya harus berpuasa untuknya." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 



Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah SAW, 
"ibu saya meninggal dunia dan meninggalkan 
hutang puasa nadzar. Apakah saya harus 
berpuasa untuk beliau?". Rasulullah SAW 
menjawab, "Berpuasalah untuk ibumu." (HR. 
Muslim) 

4. Menunda Qadha' Hingga Lewat 
Ramadhan Berikutnya 

Jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa orang 
yang menunda kewajiban mengqadha' puasa 
Ramadhan tanpa udzur syar'i hingga Ramadhan 
tahun berikutnya telah menjelang, maka wajib atas 
mereka mengqadha'nya sekaligus membayar fidyah. 


muka | daftar isi 



Halaman 25 dari 42 


Di antara yang berpendapat seperti ini di 
kalangan para ulama dan mujtahid adalah madzhab 
Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah. 

Sedangkan di kalangan para shahabat Nabi SAW, 
mereka antara lain Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu 
Hurairah ridhwanullahi 'a la ih im. 

Dari kalangan tabi'in antara lain Mujahid, Said bin 
Jubair, Atha' bin Abi Rabah. Juga ada ulama lain 
seperti Al-Qasim bin Muhammad, Az-Zuhri, Al- 
Auza'i, lshaq, Ats-Tsauri, dan lain-lainnya. 6 

Namun ada juga pendapat ulama yang tidak 
mewajibkan membayar fidyah dalam kasus seperti 
ini. Di antara mereka adalah madzhab Al-Hanafiyah, 
Al-Hasan Al-Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, Daud Adz- 
Dzhahiri. Sedangkan dari kalangan madzhab Asy- 
Syafi'iyah, Al-Muzani termasuk di antara 
berpendapat tidak ada fidyah dalam kasus ini. 7 

Keempat golongan di atas inilah yang secara 
umum oleh para ulama diwajibkan membayar 
fidyah atas puas yang ditinggalkan. Adapun terkait 
wanita hamil atau menyusui nanti akan di bahas 
pada bab selanjutnya, apakah mereka masuk dalam 
kewajiban fidyah atau qadha. 


6 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 144 

7 Al-lmam An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, 
jilid 6 hal. 363-366 


muka | daftar isi 




Halaman 26 dari 42 


BAB III (WANITA HAMIL ATAU MENYUSUI OABHA ATAU 

FIBYAH?) 


Kondisi hamil dan menyusui merupakan kondisi 
yang cukup berat dan melelahkan bagi wanita. 
Dalam surah Luqman ayat 14, Allah menceritakan 
hal tersebut: 


jkj ^Js- llfcj I AjjJljj 


0 blo V \ JJ 

o ^ 

(3 4 i l A; Q a 



Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 
berbuat baikjkepada kedua orang tuanya. Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 
Aku kembalimu. (QS.Luqman: 14) 


Karena kondisi hamil dan menyusui yang berat 
ini, maka wanita hamil dan menyusui termasuk yang 
mendapatkan dispensasi dalam berpuasa, 
sebagaimana hadis nabi SAW: 


jbdij yLJ.! ^ 'j£- 4J0' j} 


Sesungguhnya Allah memberikan keringanan bagi 
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orang musafir berpuasa dan shalat, dan bagi wanita 
hamil dan menyusui berpuasa. (HR. Ahmad) 

Berdasarkan hadis di atas jumhur ulama terutama 
keempat madzhab besar fiqih menarik kesimpulan 
bahwa bagi wanita hamil dan menyusui boleh tidak 
berpuasa dan mereka wajib mengqadha puasanya di 
luar bulan Ramadhan. 

Hal tersebut karena mereka mengqiyaskan 
wanita hamil dan menyusui seperti orang yang 
sedang sakit atau musafir, yang mendapatkan udzur 
syar'i dalam sementara waktu. 

Hanya saja jumhur ulama yang berpendapat 
wajib qadha bagi wanita hamil dan menyusui ini, 
mereka berbeda pendapat terkait apakah juga 
diwajibkan fidyah atau tidak. 

Adapun pendapat lain selain pendapat jumhur 
ulama, seperti pendapatnya Ibnu Abbas 
menyatakan bagi mereka hanya wajib fidyah saja 
tanpa perlu qadha. 

Syeikh Wahbah Az-Zuhaili dalam bukunya Al-Fiqh Al- 
Islami Wa Adillatuh menyebutkan: 


lid jlia3^)l £-lo 

jJ^J I (j iS I p c aJ^J I 3 1 I lc b_9 L> 

lol CtAiSi 

j 155 ^1 
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(j-LhJ! I^AJa-t^uo j 6" lo ij-CLa-aJ! x_9^j>J!^ i^yOjxb\ 

(_JtXC- ^oi-uj_o 4 4jjjLuj 


^x- (j-oLijJI :lo^J jl^j?eJI (__y^3 

£-ybj j£- 4Al! <j!» 'fol^uj ^Jif- 4A)I 

j^_c>cJ I ^ ^ lly£2J I ^I j-9 LiA/^oJ I (j-C- 

CU9U~ (j J. ^poj ( ^ ^bj^oJlj 

-ilM^jl UbjJ^jl l^. -uaj2j (_^_C- J_obJ!. 

Jiic 4 jJlqJI pUhiiJ! <w-^>-3 labial! Illj 
<L_*iLiJ! Jiic 1x0-9 UjbjJ^ bilj> j! 4 jJu2_!I £.03 
(J-«L>JI 1) I2JL9 £^bj_xJt ^Js~ 4jJj2_!I £-03 t «Uu lo>J I3 

4aSJ UI tAj_C- 

Dibolehkan bagi wanita hamil dan menyusui tidak 
berpuasa; kalau dia khawatir kondisinya akan 
lemah atau kondisi bayinya. Terlepas apakah bayi 
yang disusui anak kandungnya sendiri ataukah 
anak susuannya. Apakah dia ibu kandung atau ibu 
susuan. 

Kekhawatirannya berdasarkan pengalaman yang 
ada; dari diagnosa dokter terpercaya, yang 
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menyatakan besar kemungkinan puasanya 
menyebabkan kelemahan akal, atau akan 
membawa kepada kebinasaan (kematian) atau 
sakit. 

Dan dalil yang membolehkan bagi keduanya untuk 
tidak berpuasa adalah giyas. Mereka digiyaskan 
kepada orang yang sakit dan musafir. Serta hadis 
nabi SAW: 




Sesungguhnya Allah memberikan keringanan bagi 
orang musafir berpuasa dan shalat , dan bagi 
wanita hamil dan menyusui berpuasa. (HR. Ahmad 
dan ashhabu sunan) 

Puasa bahkan bisa menjadi haram bagi wanita 
hamil dan menyusui jika dikhawatirkan puasa 
tersebut dapat menyebabkan kematian bagi sang 
ibu atau anaknya. 

Jika keduanya berbuka atau tidak berpuasa, 
konsekuensinya adalah wajib gadha (mengganti 
puasanya di hari yang lain) menurut madzhab 
Hanafi, serta membayar fidyah juga kalau 
meninggalkan puasa karena semata-mata 
mengkhawatirkan kondisi bayinya menurut 
madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali. Adapun 
menurut madzhab Maliki beserta fidyah bagi 
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wanita menyusuibukan wanita hamil. 8 9 


Dan untuk lebih jelasnya berikut pendapat- 
pendapat ulama empat madzhab mengenai 
kewajiban tersebut. 

A. Madzhab Hanafi 

As-Sarakhsi (w.483H) salah seorang ulama 
Hanafiyah menyebutkan: 


UbjJj 3! £_*b^oJl 3! t(_j-oI lilj 

^Jl*j 4JJI _ 3 X ^03 4JlC. 4JJI 


i3^3 ^^L-uuoJi (j-C- ^/23 

43^3 6 . «^3^1) I [3 (_]^3 bJ I 

j-loidl (j jbf- tUbjJj 3! l^uij 

ojIaS"^ 3 pUhijJI l^J^3 tjiL*^J!3 


Ketika wanita hamil atau menyusui dia khawatir 
terhadap kondisi dirinya atau anaknya, maka boleh 
tidak berpuasa, sebagaimana hadis nabi 
Sesungguhnya Allah memberikan keringanan bagi 


8 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-lslami Wa Adillatuh, 
(Damaskus Suriah: Darel Fikr, Tth), Cet. Ke-4, Jilid.3, h. 
1700,1701. 

9 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, (Beirut: Darel Ma'rifah, 1414/1993, 
jilid 3, hal 99 
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orang musafir berpuasa dan shalat, dan bagi wanita 
hamil dan menyusui berpuasa.Karena kesulitan yang 
menimpa dirinya , maka kesulitan ini merupakan 
suatu udzur untuk tidak berpuasa , seperti halnya 
orang sakit dan musafir. Dan bagi si wanita ini 
hanya diwajibkan gadha saja tanpa fidyah. 


Menjadi pendapat resmi madzhab Hanafi, tidak 
diwajibkan bagi wanita hamil dan menyusui yang 
tidak berpuasa, melainkan qadha saja, tidak ada 
fidyah, apapun alasan wanita hamil atau menyusui 
tersebut meninggalkan puasanya, apakah karena 
kondisinya yang lemah, atau karena anaknya. 

B. Madzhab Maliki 


Imam Malik (w. 179H) yang merupakan pendiri 
madzhab Maliki, beliau menyebutkan dalam 
kitabnya Al-Mudwwanah: 


°^ya 4Jol jlt- jl 3 i diJU Jllj 

£)U 4 ] Jl 4J (jl JjjiJ 

4jjii9l jjf jjya jlaAlis 4^ol j\t- 

3 :J^l3JI ^ dJJU Jllj ifj&Jiujo J IjJ» 
.OjJisI Lo 131 
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Jika bayi seorang wanita bisa menerima ASI dari 
selain ibunya, dan ibunya juga mampu menyewakan 
ibu susuan untuk sang anak , maka bagi ibu ini harus 
berpuasa dan menyewakan ibu susuan bagi bayinya. 
Tapi kalau sang anak justru tidak mau menerima ASI 
selain dari ibunya, maka sang ibu boleh berbuka, 
dimana dia harus menggadha dan membayar 
fidyah dari setiap hari yang dia tidak berpuasa, 
yaitu satu mud untuk orang setiap orang miskin. 
Kemudian imam Malik menyebutkan: bagi wanita 
hamil tidak wajib membayar fidyah. Kalau dia telah 
sehat dan kuat , dia hanya wajib menggadha puasa 
yang dia tinggalkan. 

Dalam Al-Mudawanah juga dijelaskan kenapa antara 
wanita hamil dan menyusui dibedakan dalam hal 
membayar fidyah. Hal tersebut karena wanita yang 
hamil dianggap sebagai wanita yang sakit, 
sedangkan wanita yang menyusui sebenarnya tidak 
lemah atau sakit seperti wanita hamil. Itu alasan 
mereka, kemudian kenapa fidyah diwajibkan, karena 
alasan meninggalkan puasa adalah karena kondisi 
bayi yang mengharuskan ibunya berbuka, bukan 
karena fisik ibu yang tidak kuat berpuasa. 10 

C. Madzhab Asy-Syafi’i 

Dalam madzhab ini, menyamakan wanita hamil 
dan menyusui yang tidka bisa berpuasa seperti 


10 Malik, Al-Mudawwanah,( Ttp, Darel Kutub Al-llmiyah, 
1415/1994), Cet. Ke-1, jilid 1, h. 278 
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kondisi orang yang tengah sakit. Wajib bagi mereka 
mengqadha ketika udzurnya telah hilang, atau 
ketika sudah mampu untuk berpuasa. 

Akan tetapi ada kewajiban tambahan berupa 
fidyah apabila alasan sang ibu tidka berpuasa 
semata-mata karena demi sang anak, 
mengkhawatirkan kondisi sang anak. Namun selama 
alasan mereka tidak puasa karena fisik mereka yang 
lemah, mereka wajib qadha saja, tanpa fidyah. 

Imam An-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab beliau 
Al-Majmu' menyebutkan: 


yo bi_9L>- (j| £Jjol?Jl ibolik^l £jls 

4jA_ 9 bLy£2-9j bo-^. 

^Js- lisb?* OlJ kik Cjfky 'j) 4J$” IJl&J 
A) 0-5 ^L>- ciiJjSbs bo^jbUj^ 

jJj ^J_C- bt5b>- 0^3 boJb^oC^ 
ojjj> AjJJjJI o_5Sb>- 3b) bt^9j ljjJa5l bo^-uiij! 
(3 L> (b^j>L^b!) b&jSo (jjJI [)\ys'j)\ 


Menurut paru ulama kami j wanita hamil dan 
menyusui jika keduanya khawatir terhadap kondisi 
fisik mereka dengan berpuasa , keduanya dapat 
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berbuka dan mengqadha puansanya, tanpa 
membayar fidyah. Seperti halnya orang sakit. Dalam 
hal ini tidak terjadi khilaf. Begitu juga dia yang 
mengkhawatirkan kondisi fisiknya serta bayinya 
seperti yang dijelaskan oleh Ad-Darimi dan As- 
Sarakhsi dan selain keduanya. Adapun wanita yang 
khawatir terhadap bayinya, bukan fisik dianya, 
maka ketika dia tidak berpuasa, dia wajib 
menggadha dan fidyah berdasarkan pendapat yang 
paling shahih yang disepakati oleh ulama 
(syafi'iyah). 11 

D. Madzhab Hambali 

Ibnu Qudamah (w.620 H) dalam kitabnya Al- 
Mughni menyebutkan: 

( ^Js- cbU» 151 

( j_C- bLo^Jol^ i 

ll9b>- 151 J^bJl (jl dU5 4 Juoj>-J 

Lo^b tLo^-AAA-gjl. 


Bagi wanita hamil ketika mengkhawatirkan kondisi 
janinnya, ataupun wanita menyusui yang 
mengkhawatirkan kondisi bayinya, jika tidak 
berpuasa, wajib menggadha dan membayar fidyah 


11 An-Nawawi ; Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzab, (Ttp, Darel 
Fikr, Tth), jilid 6, hal 267 
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untuk orang miskin dari setiap hari yang 
ditinggalkan. Secara umum wanita hamil dan 
menyusui kalau keduanya mengkhawatirkan kondisi 
diri mereka, maka bagi keduanya boleh tidak puasa, 
dan cukup bagi keduanya menggadhanya saja. 12 


Dari pendapat-pendapat di atas. Jika mau 
dipetakan sebagai berikut: 


Jenis Ibu 

Ibu Lemah 

Anak lemah 

Qadha 

Fidyah 

Madzhab 

Hamil 

Yes 

Yes 

Yes 

No 

Hanafi, 

Maliki, 

Syafi'i, 

Hambali 

Yes 

No 

Yes 

No 

Hanafi, 

Maliki, 

Syafi'i, 

Hambali 

No 

Yes 

Yes 

Yes 

Syafi'i, 

Hambali 

Menyusui 

Yes 

Yes 

Yes 

No 

Hanafi, 

Maliki, 

Syafi'i, 

Hmabali 

Yes 

No 

Yes 

No 

Hanafi, 

Maliki, 

Syafi'i, 

Hambali 

No 

Yes 

Yes 

Yes 

Maliki, 

Syafi'i, 

Hambali 


E. Ibnu Abbas dan Ibnu Umar 


12 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3, hal 149 
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Pendapat kelima, merupakan pendapat Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar, ini merupakan pendapat 
menyendiri dari jumhur ulama. Mereka menyatakan 
bagi wanita hamil dan menyusui boleh tidak 
berpuasa, dan diganti dengan fidyah. 

Ibnu Abbas radhiyallahu dalam otsor-nya 

menyebutkan: 




Keringanan buat orang yang tua renta baik laki- 
laki atau perempuan apabila mereka tidak kuat 
lagi berpuasa , bahwa mereka boleh tidak 
berpuasa namun harus memberi makan untuk 
setiap hari yang ditinggalkan satu orang miskin. 
Demikian juga wanita yang hamil dan menyusui( 
bila mereka mengkhawatirkan anak mereka, 
boleh tidak berpuasa dan harus memberi makan 
(membayar fidyah). (HR. Abu Daud) 

Sedangkan jumhur ulama yaitu madzhab Al- 
Malikiyah, As-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah sepakat 
mengatakan bahwa kewajiban fidyah bagi wanita 
yang hamil dan menyusui ketika tidak berpuasa 
Ramadhan, menggantinya dengan membayar fidyah 
dan juga mengqadha' puasanya, yaitu apabila ketika 
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mereka mengkhawatirkan anak yang dikandung 
atau disusuinya itu. 

Namun bila mereka mengkhawatirkan diri 
mereka saja, tanpa mengkhawatirkan anak mereka, 
cukup hanya membayarnya dengan qadha' puasa 
saja, karena mengqiyaskan mereka dengan orang 
yang sakit. 

Syeikh Bin Bazz dalam Fatwanya menyebutkan 
bahwa pendapat dari Ibnu Abbas yang mewajibkan 
fidyah saja adalah pendapat yang marjuh (tidak 
kuat). 


£s=-L v^2_qJI (j! IJl& ^ 

(_)^ U ^ CP l? lP CP ^ tS3^p 


jl (jljf (^>3} 4jL>^u 4Allj Jl 

% " i9 " 

^-ybj^oJ3 (J^bJl^ (Y) {jp4 ^bl (y* oJl^5 j_£lAj 
y^>- LatJ I JI I ^o^>- ^3 L 5 0 ^42J>c_L) 

tiDo LtC- I loj (jLoy£2iij_9 ^)£2_Sj^oJ! ^0$b>- ^ (_}-) 

p UihjjJ I ^3- b j 


Pendapat yang benar adalah wajib bagi wanita 
hamil atau menyusui gadha. Adapun riwayat Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar adalah pendapat yang 
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marjuh, karena menyalahi dalil syar'i (Al-Qur'an): 


^t)\ y. oJ yu* ^lp J1 jlf 




Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan, (boleh tidak puasa), 
namun wajib menggantinya pada hari-hari yang 
lain. (QS. Al-Bagarah : 184) 

Dan wanita hamil serta menyusui seperti layaknya 
orang yang sakit. Bukan seperti mereka yang telah 
tua renta tidak mampu berpuasa, maka yang 
diwajibkan atas mereka adalah gadha ketika 
mereka telah mampu untuk berpuasa. 13 

Itulah perbedaan pendapat dikalangan ulama kita 
terkait wanita hami dan menyusui, dimana jumhur 
ulama kita mewajibkan qadha bagi mereka kalau 
tidak berpuasanya mereka karena lemahnya fisik 
mereka, karena mengqiyaskan dengan orang yang 
sakit ataupun musafir,yang sedang mendapat udzur 
syar'i, dan udzurnya ini hanya bersifat sementara, 
sehingga apabila udzurnya telah hilang maka 
mereka wajib berpuasa sebagai qadha atas puasa 
yang mereka tinggalkan. 

Kecuali ibnu Abbas dan Ibnu Umar saja yang 
menyatakan diganti dengan fidyah, hanya saja 
pendapat keduanya tidak diambil oleh para ulama 

13 Bin Bazz, Majmu' Fatawa, Jilid 15, h. 227. 
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madzhab, karena dinilai lemah dalam pendalilan. 
Menurut Imam An-Nawawi, atsar dari Ibnu Abbas 
sanadnya hasan. 14 

Wallahualam 


14 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab, jilid 6, hal 267 
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Pengantar 


Segala puji benar-benar hanya bagi Allah. Kita 
memuji-Nya. Memohon-mohon pertolongan pada- 
Nya. Meminta petunjuk-Nya. Mengharapkan 
ampunan-Nya. Kita berlindung dengan-Nya dari 
segala keburukan diri kita dan dari kemaksiatan 
amal-amal kita. Siapa yang mendapatkan petunjuk- 
Nya, tidak akan ada yang menyesatkannya. Siapa 
yang disesatkan-Nya, tidak akan ada yang mampu 
menunjukinya. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
curahkan kepada sang penyampai syariat, nabi besar 
Muhammad. Begitu juga kepada para keluarga, 
shahabat dan para pengikutnya yang setia hingga 
akhir zaman. 

Wa ba'du, 

Dalam kesan sebagian kaum muslimin, shalat witir 
adalah shalat yang hanya dilakukan ketika bulan 
Ramadhan. Shalat ini, dalam kesan mereka selalu 
mengikuti shalat tarawih. Makanya, barangkali tidak 
sedikit yang melaksanakan shalat witir hanya di bulan 
Ramadhan saja. Setelah Ramadhan selesai dan 
tarawih juga sudah berakhir, maka selesai dan 
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berakhir pula witirnya. 

Padahal desain shalat witir bukanlah hanya untuk 
ramadhan. Kebetulan saja, shalat yang dijadikan 
sebagai penutup shalat malam itu ternyata juga 
dipakai untuk menutup shalat tarawih. Karena shalat 
tarawih memang bagian daripada shalat malam. Dan 
tarawih hanya ada dalam bulan ramadhan. 

Namun tentu saja sayang sekali jika kebiasaan baik 
yang sudah terbangun di bulan ramadhan itu, harus 
tiba-tiba berhenti dengan berakhirnya ramadhan. 
Oleh karena itu, mengidentikkan witir dengan ibadah 
di malam ramadhan menjadi satu kesalahan yang 
seharusnya tidak dilakukan. Sadar dan merasa atau 
tidak, sebagian kita barangkali ada yang terjebak 
dalam kesan identik semacam ini. 

Akibat dari ritual ibadah yang seharusnya 
dilaksanakan tiap malam tapi malah menjadi ritual 
tahunan adalah kita kadang harus belajar ulang 
tentang shalat witir setiap hendak menyambut 
hadirnya bulan ramadhan. 

Tentu saja kondisi semacam itu tidak terjadi pada 
semua kaum muslimin. Tidak sedikit pula yang benar- 
benar telah menguasai fiqih seputar witir ini karena 
selain sudah khatam mengaji, juga memang menjadi 
rutinitas amal di malam hari. 

Dan sebenarnya hubungan antara witir dan 
ramadhan memang tidak sepenuhnya salah jika 
kemudian dikaitkan. Karena hanya di bulan 
ramadhan lah ada witir secara berjamaah yang 
disepakati hukumnya. Dan juga hanya witir di dalam 
bulan ramadhan lah yang nanti akan ada kesunnahan 
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melaksanakan qunut di rakaat terakhirnya. 

Lalu hal apa saja yang kira-kira membuat kita 
merasa penting untuk melaksanakan witir ? Apa 
benar hukumnya ada yang mengatakan wajib ? 
Benarkah ada witir yang dua rakaat walaupun 
kemudian ditambah satu ? Apakah terlarang 
melaksanakan shalattahajjud di akhir malam padahal 
sudah witir di awal malam ? Dan masih banyak 
pertanyaan-pertanyaan yang lainnya. 

Buku kecil yang ada di hadapan pembaca yang 
budiman ini adalah panduan sederhana yang dengan 
mudah menuntun Anda menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tadi. Tentu saja belum benar-benar 
memuaskan. Bahkan bisa jadi malah terdapat 
kekeliruan yang sangat layak untuk dikoreksi. Oleh 
karena itu, masukan dari pembaca yang budiman, 
benar-benar saya harapkan. 

Akhirnya, walau bagaimanapun, semoga saja buku 
ini tetap menebarkan manfaatnya. Shalawat dan 
salam senantiasa tercurah atas Kanjeng Nabi 
Muhammad, keluarganya, shahabatnya, dan para 
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. 

Jakarta, 17 April 2019 
Sutomo Abu Nashr 
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A. Allah Mencintai Witir 


Pada pembahasan pertama ini, motivasi menjadi 
hal yang dipandang perlu untuk dimiliki. Setiap insan 
beriman memang selayaknya sadar bahwa hidupnya 
adalah semata-mata untuk beribadah kepada Allah 
subhanahu w a ta'ala. 

Akan tetapi Allah juga yang memberikan motivasi 
kepada para hamba-Nya tentang mengapa dan untuk 
apa mereka itu perlu untuk beribadah kepada-Nya. 
Setidaknya ada lima alasan yang bisa dikemukakan 
dalam pembahasan berikut ini. 

1. Allah Mencintai Yang Shalat Witir 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala itu Witir (yang Maha Tunggal 
dan Esa) dan mencintai yang witir (bilangan ganjil). 

Hadits ini ada yang terdapat dalam hadits terkait 
shalat witir, namun ada juga yang terpisah dari teks 
seputar shalat witir. Sebagian ulama menafsirkan 
bahwa witiryang Allah cintai itu maksudnya memang 
shalat witir itu. Jadi, Allah yang Witir itu mencintai 
mereka yang melaksanakan shalat witir. Itu 
maknanya. 
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Namun sebagian ulama yang lain ada yang 
menafsirkan secara lebih luas. Untuk hadits yang 
menyebutkan witir dalam konteks perintah shalat 
witir memang begitulah yang dikehendaki. 
Sedangkan yang sama sekali tidak menyebutkan 
perintah shalat witir, maka witir yang dimaksud 
adalah bilangan ganjil secara umum. 

Ternyata, banyak sekali jenis ibadah yang Allah 
mensyariatkan bilangan-bilangan ganjil di dalamnya. 
Sebagai contoh; membasuh dan mengusap anggota 
wudhu, dzikir tasbih, tahmid dan takbir setelah 
shalat, thawaf keliling ka'bah, sa'i antara shafa dan 
marwah, dan masih banyak lagi. 

Bahkan dalam penciptaan makhluk-makhluk-Nya 
pun, bilangan ganjil dipilih Allah sebagai jumlahnya. 
Seperti jumlah lapisan langit dan bumi, jumlah hari 
dalam seminggu, dan lain sebagainya. 

Namun bukan berarti bahwa tanggal lahir ganjil, 
urutan ganjil dalam urutan anak-anak, dan berbagai 
hal personal dengan bilangan ganjil menunjukkan 
tanda-tanda kemuliaan. Kemuliaan hanya jika ada 
rekomendasi syariat bahwa bilangan itu mulia. 

Dan betapa mulianya sebuah ibadah dan mereka 
yang melaksanakannya, jika ibadah tersebut sendiri 
disebut langsung dengan nama witir. Sungguh, Allah 
itu Witir, dan mencintai mereka yang menunaikan 
shalat witir. 

2. Ada Yang Mewajibkannya 

Memang pandangan yang menyatakan bahwa 
shalat witir itu wajib adalah pandangan minoritas. 
Akan tetapi kalau kita menyimak alasan dan 
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argumentasinya, setidaknya membuat kita sedikit 
mepertimbangkan shalat witir tidak sekedar seperti 
shalat sunnah muakkadah yang lain. Meski sama- 
sama shalat sunnah muakkadah, shalat sunnah witir 
perlu disikapi berbeda. 

Kita bisa mencontoh misalnya beberapa ulama 
yang menyepakati bahwa shalat witir memang 
sunnah. Akan tetapi sebagian mereka ada yang 
kemudian berfatwa bahwa mereka yang 
meninggalkan shalat witir sebaiknya tidak diterima 
persaksiannya. Itulah misalnya yang difatwakan oleh 
Imam Ahmad berikut ini; 

ij I 'd j i 1jj^J I Aijj • Aa:>-1 (J 13 

4j (JjJij 

"Imam Ahmad mengatakan , 'siapa yang 

meninggalkan shalat witir secara sengaja maka dia 
seorang yang buruk dan sebaiknya ditolak 
persaksiannya" (Ibnu Q.udamah, Al Mughni hal. 118 
vol. 2) 

Imam ibnu Qudamah sebagai salah satu ulama 
otoritatif dalam madzhab hanbali memberikan 
penafsirannya, bahwa yang dimaksud Imam Ahmad 
adalah penekakan terhadap betapa sangat 
disunnahkan shalat witir tersebut. Penafsiran ini 
berlandaskan pada riwayat Imam Ahmad sendiri 
yang secara tegas mengatakan bahwa shalat witir itu 
sunnah bukan wajib. 

3. Lebih Baik dari Onta Merah 

Onta merah adalah salah satu jenis onta yang 
mahal. Hal ini dalam beberapa hadits sering dijadikan 
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simbol tentang sesuatu yang bernilai tinggi. Sesuatu 
yang sangat sulit untuk diraih. Barang mewah yang 
hanya bisa dijangkau oleh mereka yang benar-benar 
kaya. Kata Imam Nawawi dalam Syarah Sahih 
Muslim, onta merah adalah asset kekayaan yang 
yang paling dibanggakan di masa itu. 

Salah satu hadits populer yang menyebutkan 
tentang onta merah misalnya hadits hidayah islam 
yang Allah anugerahkan kepada seseorang melalui 
diri kita. Maka, jika kita benar-benar berhasil menjadi 
media atau perantara keislaman seseorang, sungguh 
kita telah memperoleh pahala yang luar biasa. Pahala 
yang lebih baik dari onta merah itu. 

Namun tentu saja, menjadi perantara keislaman 
seseorang bukanlah perkara mudah. Membuat 
seorang non muslim mau memeluk agama islam, 
jelas memerlukan skill dakwah yang terlatih dan 
berpengalaman. Selain membutuhkan keikhlasan, ia 
juga memerlukan kemampuan bahasa, memberikan 
bukti, dan juga argumentasi kuat nan ilmiah yang tak 
terbantahkan. 

Sedangkan dalam shalat witir, kualifikasi yang 
harus dimiliki tidak harus seketat juru dakwah 
penyebar risalah islam itu. Cukup belajar sekilas 
tentang hukum dan tatacaranya, maka kita tinggal 
meluangkan sedikit waktu untuk menunaikannya. Ya, 
hanya sedikit waktu saja. Karena cukup dengan satu 
raka'at pun, witir sudah bisa sah terwujud. Dan jika 
itu berhasil, pahala yang didapat kurang lebih sama 
seperti yang diraih oleh mereka yang berhasil 
menjadi perantara keislaman seseorang. 
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Rasulullah Shollollohu 'alaihi wa sollom - 
sebagaimana diriwayatkan oleh Kharijah Ibn 
Khudzafah- bersabda, 


Jj?cjjJl (jl (jl sLLJl (jAJ L^j-9 ^o$>J 4A)! 


" Sungguh, Allah telah menganugerahi kalian 
sebuah shalatyang Itu lebih baik dari sekedar onta- 
onta merah, yaitu Witir. Allah jadikan shalat witir 
itu waktunya memanjang antara shalat Isya 
sampai terbit fajar" (H R. Tirmidzi) 


4. Lebih Baik dari Oabliyah Shubuh 

Sebenarnya ini masalah khilafiyah di antara para 
ulama. Ada yang mengatakan Qabliyah subuh lebih 
utama dari shalat witir, namun ada juga yang 
menyatakan sebaliknya. 

Bahkan imam Syafi'i sendiri memiliki dua 
pandangan yang saling bertentangan dalam hal ini. 
Beliau pernah berpandangan bahwa shalat sunah 
dua raka'at qabliyah fajar atau shubuh lebih baik 
daripada shalat sunnah witir. Namun dalam gaul 
jadid beliau menyimpulkan bahwa shalat witirlah 
yang lebih utama. 

Pandangan yang menyatakan bahwa shalat 
qabliyah shubuh lebih baik barangkali berangkat dari 
hadits pahala qabliyah shubuh yang nilainya lebih 
baik dari pada dunia dan seisinya. Dan tentu saja 
onta-onta merah termasuk ke dalam dunia seisinya 
itu. Ini menunjukan pahala qabliyah shubuh jauh 
lebih baik dari pahala shalat witir. 
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Sedangkan yang menyatakan bahwa shalat witir 
lebih baik, mereka melihat dari sisi hukum. Shalat 
qabliyah shubuh disepakati bahwa hukumnya 'hanya 
sekedar' sunnah. Sedangkan shalat witir ada yang 
sampai mengatakan hukumnya wajib. Dan yang 
namanya kewajiban, meskipun diperselisihkan, 
tetaplah lebih baik dari pada sunnah. Dan lagi 
Rasulullah juga sempat memberikan semacam 
ancaman tidak termasuk golonganku orang yang 
tidak melaksanakan witir. Sampai-sampai beberapa 
ulama yang mengatakan sunnah pun, berfatwa 
bahwa orang yang berani meninggalkan shalat witir 
tidak boleh diterima sebagai saksi. 

Pandangan yang menyatakan shalat witir lebih 
baik dari qabliyah shubuh inilah yang dinyatakan 
sebagai yang sahih dalam madzhab syafi'i oleh sang 
Muhaqqiq Imam An Nawawi rahimahullah. 

5. Tetap Dikejar Saat Safar 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam biasa melaksanakan 
shalat di atas kendaraannya ketika safar. Shalat yang 
dimaksud adalah shalat yang hukumnya sunnah. Dan 
ketika hendak melaksanakan shalat wajib, beliau 
selalu turun dari kendaraannya. 

Salah satu shalat sunnah yang selalu diupayakan 
untuk tidak dilewatkan oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam adalah shalat sunnah witir. 
Termasuk ketika beliau dalam keadaan safar 
sekalipun. 

Padahal kita tahu bahwa yang namanya safar 
adalah satu kondisi yang dalam perspektif syariat pun 


muka | daftar isi 



Halaman 15 dari 35 


membolehkan untuk mendapatkan rukhsah atau 
dispensasi dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 
rutual seorang muslim. Mereka yang safar boleh 
untuk tidak berpuasa. Mereka yang safar juga boleh 
untuk tidak shalat tepat pada waktunya. Bahkan 
boleh mengurangi jumlah raka'at yang seharusnya 
empat menjadi dua. Dan berbagai dispensasi syar'i 
yang lain. Padahal semua tadi dihukumi sebagai 
sebuah kewajiban. 

Namun yang dihukumi sunnah justru dikejar-kejar 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Makah 
al ini tidak lain menunjukkan bahwa shalat sunnah 
witir bukan shalat sunnah biasa. 

Ibnu Umar radhiyallahu'anhu menuturkan, 


Jjjpj Cdf (J^t9 4A)I 0^" 

45^i5^oJI j-yhd ^1 4j| ys, l^dic. 


Bahwo Rasulullah SAW bertsblh di atas untanya 
kemana pun untanya menghadap, dan beliau SAW 
melakukan shalat witir di atasnya. Namun beliau 
tidak shalat fardhu di atas unta. (HR. Bukhari 
Muslim). 


□ 
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B. Pensyariatan dan Hukum snalat Witir 


Membicarakan tentang pensyariatan dan hukum 
untuk suatu syariat yang sudah teramat jelas 
walaupun tentu saja ada nilai ibadahnya sebagai 
bentuk ibadah, akan tetapi dari sisi informasi ilmiah 
tidak lebih dari sekedar pengulangan data semata. 
Akan tetapi saya masih tetap memandang bahwa 
sebagian kita juga ada yang masih memerlukan 
informasi ini. 

1. Pensyariatan 

Pensyariatan adalah landasan syar'i tentang 
disyari'atkannya shalat witir. Dan landasan paling 
banyak bisa kita jumpai dalam hadits-hadits nabi 
shollollohu 'alaihi wa sallom. 

Ada yang memerintahkan shalat witir kepada Ahlul 
Qur'an, ada yang memberikan ancaman kepada 
mereka yang meninggalkan shalat witir, ada yang 
menjanjikan cinta Allah kepada mereka yang 
melaksanakan witir, dan beragam hadits-hadits yang 
lain dengan jumlah yang cukup banyak. 

Namun landasan yang paling kuat adalah ijma para 
ulama bahwa witir memang merupakan shalat yang 
disyariatkan. 
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2. Hukum Menurut Jumhur 

Hukum shalat witir dalam pandangan jumhur 
ulama ini yang dimaksud adalah witir dalam amal 
umat Muhammad Shollollohu 'alaihi wa sollom. 
Sebab dalam syariat khusus pribadi nabi, witir 
memiliki hukumnya sendiri. 

a. Hukum Witir Bagi Nabi 

Bagi beliau, menurut pandangan banyak ulama, 
witir tidaklah dihukumi sebagai sunnah. Bagi seorang 
nabi dan Rasul, witir adalah sebuah kewajiban yang 
mau tidak mau harus dikerjakan. 

Dalam kajian ushul fiqih, syariat semacam ini 
disebut sebagai bagian khususiyah bagi Nabi 
shollollohu 'alaihi wa sollom. Yaitu syariat yang 
sifatnya memang hanya berlaku khusus untuk nabi, 
bukan untuk umatnya. Ada banyak contoh yang bisa 
disebutkan untuk syariat seperti ini. Shalat witir 
hanya salah satu di antara yang banyak itu. 

Dalam salah satu haditsnya Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 

Ada tigo hal yang bagiku hukumnya fardhu namun 
bagi kalian hukumnya tathawwu' (sunnah), yaitu : 
shalat witir , menyembelih dan shalat Dhuha. (HR. 

Ahmad) 

b. Hukum Witir Bagi Umatnya 

Dalam pandangan jumhur ulama, shalat witir 
dihukumi sebagai sebuah ibadah sunnah untuk umat 
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islam. Meski ada sekian perintah dalam hadits, ada 
ancaman bagi yang meninggalkannya, ada sekian 
keutamaan yang ditawarkan, hadits-hadits semua 
tentang itu belum cukup untuk melandasi bahwa 
shalat witir adalah sebuah kewajiban. 

Kalau yang dibahas adalah betapa pentingnya 
shalat witir ditunaikan, maka kita semua tentunya 
sepakat bahwa shalat witir jelas sangat amat penting. 
Akan tetapi yang menjadi fokus dan objek bahasan 
kita adalah tantang hukum. Dan dengan seabreg 
hadits-hadits itu, ternyata jumhur tetap menetapkan 
tidak ada kewajiban untuk melaksanakan shalat witir. 

Tentu jumhur ulama tidak asal begitu saja 
menyimpulkan hukum tidak wajib. Ada sekian 
landasan dalil yang mereka temukan. Di antaranya 
adalah; 

- Hadits ibnu 'Umar yang telah berlalu tentang 
shalat witir Rasulullah di atas onta. Padahal 
ibnu 'Umar mengatakan bahwa beliau selalu 
turun atau tidak pernah shalat fardhu di atas 
kendaraan. 

- Hadits tentang kewajiban shalat lima waktu 
dan tidak ada lagi shalat wajib selain itu kecuali 
jika mau shalat sunnah. Dan tentu saja shalat 
witir bukan termasuk yang lima. 

- Hadits tentang khususiyah Nabi yang di 
antaranya adalah kewajiban shalat witir itu 
atas dirinya 

- Dan beberapa riwayat dari 'Ubadah ibn Shamit 
serta Ali ibn Abi Thalib radhiyallahu 'anhum. 
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3. Hukum Menurut Imam Abu Hanifah 

Sedangkan dalam pandangan Imam Abu Hanifah 
shalat witir dihukumi sebagai shalat wajib. Walaupun 
hukum wajib dalam madzhab beliau memang 
berbeda dengan hukum fardhu. Pandangan ini bukan 
saja berbeda dengan jumhur atau mayoritas ulama. 
Bahkan kedua muridnya pun, ternyata juga tidak 
sepakat dengan beliau. 

Meskipun berbeda dengan jumhur, akan tetapi 
argumentasi beliau tentu saja harus kita 
pertimbangkan dan hormati. 

Di antara dalil yang menunjukkan wajibnya shalat 
witir menurut beliau adalah hadits yang mengancam 
mereka yang tidak malaksanakan shalat witir. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"shalat witir itu haq (wajib). Dan siapa yang tidak 

shalat witir , maka tidak termasuk golongan Kami" 

(mengatakan tiga kali) (HR. Abu Dhawud) 

Selain hadits ini, ada juga hadits-hadits lain yang 
secara jelas memerintahkan shalat witir. Dan kaidah 
dalam ushul fiqih menyatakan, "redaksi perintah 
mengkonsekuensikan kewajiban". Apalagi jumlah 
hadits yang memerintahkan tidak bisa kita katakan 
sedikit jumlahnya. 

Hanya saja kalau kita baca dalam kitab-kitab 
hanafiyah, memang riwayat dari imam Abu Hanifah 
cukup beragam. Ada yang meriwayatkan bahwa 
imam Abu Hanifah menyatakan witir itu sunnah, ada 
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yang meriwayatkan wajib, dan ada yang 
meriwayatkan fardhu. 

Namun dalam penafsiran para ulama hanafiyah, 
riwayat yang cukup beragam itu tidaklah dianggap 
sebagai pandangan yang kontradiktif. Untuk 
memahami perbedaan tersebut, Imam Ibnul Humam 
menjelaskan dalam kitabnya bahwa yang dimaksud 
sunnah dalam sebuah riwayat adalah bahwa 
kewajiban witir ditetapkan oleh sunnah, dan yang 
dimaksud fardhu adalah bahwa kewajiban witir itu 
fardhu 'amali dan fardhu 'amali adalah wajib. 

□ 
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C. Tata Cara Shalat Witir 


Ada dua sistematika yang perlu dibahas disini. 
Pertama sistematika Imam Syafi'i sendiri dan kedua 
sistematika yang sekarang ada dalam cetakan 
kitabnya. 

1. Harus Di Waktunya 

Bagi kita yang terbiasa shalat witir, atau minimal 
terbiasa di bulan ramadhan, barangkali pembahasan 
ini bukan pembahasan yang terlalu penting. Karena 
rata-rata kita melaksanakannya di waktu yang 
memang disepakati sebagai waktu shala witir. 

Akan tetapi bagi yang pernah safar dan ingin 
melakukan shalat witir saat safar, maka akan 
menemukan satu problem waktu yang perlu 
dicarikan jawabannya. 

Salah satu contohnya adalah jika ada seseorang 
yang safar yang menjamak shalat maghrib dan isya di 
waktu maghrib, maka tentu saja sebelum waktu 
maghrib itu habis, sang musafir tadi sudah 
melaksanakan shalat isya. 

Lalu, apakah dia diperbolehkan untuk shalat witir 
meski belum masuk waktu isya ? 
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a. Boleh Witir Walau Belum Waktu Isya 

Ini adalah pandangan yang muktamad (otoritatif 
madzhab) dalam madzhab syafi'i. Dalam kasus 
musafir tadi, walaupun belum masuk waktu isya, asal 
dia sudah shalat isya, maka boleh baginya untuk 
melaksanakan shalat witir. Sebab syarat masuk 
waktunya adalah sudah shalat isya dan bukan waktu 
isya. 

Maka sebaliknya, jika ada seseorang yang bangun 
di waktu malam dan kebetulan belum shalat isya, 
dalam madzhab ini justru tidak boleh melaksanakan 
shalat witir. 

b. Boleh Witir Asal di Waktu Isya 

Sedangkan pandangan lain dalam madzhab syafi'i, 
ada yang menyatakan bahwa batas waktunya bukan 
pada sudah shalat isya atau belum, akan tetapi pada 
masuknya waktu isya itu sendiri. 

Dengan demikian dalam madzhab ini, sah-sah saja 
jika seseorang yang bangun malam dan kebetulan 
belum shalat isya untuk melaksanakan witir dulu 
sebelum isya. 

Walaupun dalam praktiknya, hukum boleh ini 
hampir-hampir tidak diamalkan oleh kaum muslimin. 
Sebab, pelaksanaan yang seperti itu memang tampak 
tidak urut sebagaimana biasanya. 

c. Boleh Witir Asal Belum Terbit Fajar 

Ini adalah batas akhir waktu shalat witir. Dan 
banyak ulama yang menyepakati hal ini. Berbeda 
terkait dengan waktu awal tadi yang diperselisihkan 
para ulama, dalam batas akhirnya, waktu shalat witir 
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relatif disepakati. 

2. Batas Minimal dan Maksimal Raka’at 

Secara umum batas minimal dalam shalat witir 
adalah satu raka'at dan batas maksimalnya menurut 
jumhur adalah sebelas rakaat. Namun dalam 
praktiknya, sengaja memilih batas minimal tanpa 
faktor-faktor yang mebolehkannya termasuk hal 
yang tidak disukai dalam syariat. Seperti penjelasan 
berikut ini. 

a. Sengaja Memilih Batas Minimal 

Kalau ada seseorang yang berpikiran minimalis 
dalam ibadah seperti ini tanpa ada faktor-faktor 
tertentu, dalam madzhab syafi'i dan banyak 
madzhab lain hal ini diperbolehkan saja. Karena satu 
rakaat atau lebih, itu adalah pilihan. Dan walaupun 
dari sisi praktiknya (fi'liyah) masih diperselisihkan 
apakah nabi pernah witir satu kali saja atau tidak, 
akan tetapi beberapa sabda beliau yang 
membolehkan witir dengan satu raka'at cukup 
sebagai landasan kebolehannya. 

Meski demikian, dalam pandangan hanafiyah, hal 
ini tidak diperbolehkan. Salah satu argumentasinya 
adalah adanya hadits larangan untuk menjadi 
butoiro, yaitu seseorang yang hanya mencukupkan 
witir dengan satu raka'at saja. Dengan hadits yang 
sama, ada riwayat dari Imam Ahmad bahwa beliau 
menyimpulkan bahwa larangan butoiro itu sifatnya 
hanya makruh saja tidak sampai menjadi keharaman. 

Hanya saja hadits tentang larangan butoiro ini 
memiliki masalah dari sisi validitasnya, sehingga tidak 
cukup kuat dijadikan sebagai landasan untuk 

muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 35 


melarang witir hanya satu raka'at. 

b. Batas Minimal Sempurna 

Meski disimpulkan bahwa hadits larangan butaira 
itu tidak cukup kuat, bukan berarti kita benar-benar 
hanya mencukupkan diri saja dengan batas minimal 
sah. Akan lebih baik jika kita mau memilih batas 
minimal, maka memilih batas minimal sempurna 
yaitu tiga raka'at. Selain lebih banyak pahalanya, juga 
dalam rangka mura'atan (mempertimbangkan) 
adanya khilaf tentang hukum butaira tadi. 

Atau kalau mau mencukupkan diri dengan dengan 
satu raka'at, maka ada sebagian ulama syafi'iyyah 
yang mensyaratkan agar satu rakaat witir itu sudah 
didahului dengan shalat sunnah lain yang genap 
misalnya dua rakaat ba'diyah isya. 

c. Batas Maksimal 

Dan semakin banyak jumlah raka'at witirnya tentu 
akan semakin baik. Hanya saja, sebaik apapun jumlah 
yang banyak itu, janganlah lebih dari sebelas raka'at. 
Karena itulah batas maksimal yang sudah ditentukan 
oleh para ulama dari sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam. 

3. Antara Fashl dan Washl 

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa seseorang 
boleh saja menurut mayoritas ulama untuk 
mencukupkan diri dengan satu raka'at dalam 
witirnya. Walaupun hal ini tentu menjadi kurang 
utama. 

Jika hanya satu raka'at, maka kita tak perlu 
membahas tantang washl dan fashl. Dua istilah ini 
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perlu untuk dibahas, jika witir yang dilakukan 
minimal terdiri dari tiga raka'at. 

a. Fashl Dengan Salam 

Fashl artinya adalah memisahkan. Maksud dari 
kata memisahkan dalam konteks ini adalah 
memisahkan tiga raka'at atau lebih menjadi dua 
bagian atau beberapa bagian. 

Misalnya jika ada yang witir tiga raka'at, maka dia 
bisa melakukan fashl dengan salam di akhir raka'at 
kedua setelah tahiyat. Setelah salam tentu dia sudah 
tidak lagi dalam kondisi shalat. Itulah jeda yang 
memisahkan antara dua raka'at yang baru saja 
ditunaikan dengan satu raka'at sisanya yang akan 
segera diselesaikan. Inilah fashl dengan salam. 

Praktik ini adalah praktik yang paling utama 
menurut madzhab syafi'i berdasarkan pada hadits 
Abdul la h ibnu Umaryang menceritakan bahwa Rasul 
melakukan fashl dengan salam ini. Bahkan Ibnu Umar 
sendiri juga melakukannya sampai sempat 
memerintahkan sesuatu setelah salam pemisah itu. 
Selain itu, dengan adanya jeda selain bisa 
mengurangi rasa lelah dengan sedikit istirahat, juga 
lebih memudahkan penghitungan raka'at jika lebih 
dari tiga. 

Walaupun lebih utama dalam pandangan 
syafi'iyyah, akan tetapi jika dia menjadi imam, maka 
meninggalkan fashl ini lebih utama. Yaitu dengan 
melakukan washl (menyambungkan dua rakaat 
pertama dengan satu rakaat berikutnya tanpa ada 
jeda apapun). 

Dalam pandangan syafi'iyyah, jika mau melakukan 
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fashl, hendaknya saat mau shalat dua rakaat 
pertama, diniatkan sebagai dua rakaat bagian dari 
witiryang (nanti keseluruhannya) ganjil itu. 

Demikian juga jika jumlah rakaatnya lebih dari tiga. 
Maka bisa ada beberapa kali salam setiap selesai dua 
raka'at sebagai fashl (jeda) antara raka'at-raka'at 
genap itu dengan raka'at terakhir yang ganjil. 

b. Washl 

Adalah melakukan shalat witir tiga atau lima atau 
tujuh raka'at dan seterusnya dengan tanpa ada jeda 
duduk maupun salam sama sekali. Pada saat dua 
rakaat sudah dilakukan, maka langsung berdiri lagi 
untuk melaksanakan raka'at yang ketiga. 

Dalam pandangan syafi'iyyah, ini baik dilakukan 
oleh seorang imam, jika dalam makmum terdapat 
seseorang yang madzhabnya tidak menyepakati 
fashl. Namun jika sendirian (munfarid), fashl lebih 
utama daripada washl ini. 

c. Fashl Dengan Duduk Tasyahud Awal 

Ini adalah tata cara witir yang direkomendasikan 
oleh madzhab Hanafi. Dalam pandangan madzhab 
syafi'i, tatacara seperti ini hukumnya makruh. Karena 
sekilas mirip seperti shalat maghrib. Perbedaannya 
terletak pada adanya kesunnahan baca surat di 
rakaat ketiga. 

4. Surat Yang Dibaca dalam Shalat Witir 

Dalam melaksanakan shalat witir, surat yang 
disepakati sebagai sunnah untuk dibaca adalah surat 
Al A'la untuk rakaat pertama, surat Al Kafirun untuk 
rakaat kedua dan surat Al Ikhlas untuk raka'at ketiga. 
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Dalam pandangan sebagian ulama syafi'iyyah ada 
tambahan surat Al Falaq dan An Naas untuk raka'at 
ketiga berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh 
ibunda Aisyah dalam sunan At Tirmidzi. 

□ 


muka | daftar isi 



Halaman 28 dari 35 


D. Kasus Dalam Shalat Witir 


Barangkali dengan adanya judul ini malah ada yang 
terkejut bahwa ternyata sepopuler itu sebagai karya 
Imam Syafi'i, Al Umm masih ada yang meragukan 
bahwa itu adalah karya beliau. 

1. Sudah Witir Tapi Ingin Tahajjud Lagi 

Memang shalat witir ini didesain untuk dijadikan 
sebagai penutup rangkaian shalat malam. Dan 
melihat pentingnya shakat ini, bagi yang khawatir 
tidak bisa bangun malam, disarankan untuk shalat 
witir di awal malam. 

Namun pada saat ada yang sudah shalat witir di 
awal malam, terkadang ada yang kemudian tiba-tiba 
bisa terbangun beberapa saat sebelum shubuh. Dan 
waktu tersebut masih cukup untuk melaksanakan 
shalat sunnah tahajjud. Apakah diperbolehkan ? 
bukankah sudah ditutup dengan witir ? 

Imam An Nawawi menjelaskan bahwa perintah 
Rasulullah Shollollohu 'alaihi wa sollom untuk 
menjadikan shalat witir sebagai penutup rangkaian 
shalat malam bukanlah perintah baku yang tidak bisa 
sama sekali untuk diabaikan. Itu bukan perintah 
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wajib. Salah satu buktinya adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Aisyah bahwa Rasulullah pernah 
shalat witir sembilan raka'at dan setelah salam beliau 
tetap melaksanakan shalat sunnah lagi dua raka'at. 

Imam An Nawawi mengatakan bahwa apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah ini adalah dalam rangka 
menjelaskan hukum boleh untuk shalat malam atau 
tahajjud walaupun sudah melaksanakan witir. Yang 
terpenting dan harus dicatat adalah tidak boleh 
adanya pengulangan shalat witir hingga dua kali 
dalam satu malam. 

2. Makmum Beda Niat Raka’at 

Kasus ini barangkali terjadi pada saat ada seorang 
makmum yang tidak terbiasa dengan masjid 
tertentu. Atau masjid di kampungnya ada imam yang 
baru. Pada saat makmumnya niat shalat witir dua 
rakaat sebagai bagian pertama, ternyata imam 
berdiri lagi langsung rakaat ketiga. 

Aau sebaliknya, makmum yang terbiasa shalat 
witir secara washl (tanpa jeda) dan sudah berniat 
langsung tiga rakaat. Tiba-tiba bingung karena imam 
memilih untuk melakukan fashl (jeda) dengan salam. 

Dua kondisi demikianlah yang disebut sebagai 
beda niat jumlah rakaat dengan imam. 

Dalam madzhab syafi'i dan banyak ulama yang 
lain, jelas ini adalah problem. Karena perubahan niat 
jumlah rakaat hanya boleh dilakukan dalam shalat 
mutlak. Sedangkan shalat witir bukanlah shalat 
mutlak. 

Maka tidak bisa tiba-tiba merubah dengan 
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menambah atau mengurangu jumlah rakaat. Kecuali 
jika di awal hanya meniatkan bahwa dirinya hendak 
shalat witir tanpa menentukan raka'atnya. Karena 
dia hanya ingin mengikuti raka'at imam. Dan 
menyebutkan jumlah rakaat tidaklah disyaratkan 
dalam niat shalat. 

Solusinya adalah makmum harus benar-benar 
mengetahui pilihan imam antara washl atau fashl. 
Caranya bisa dengan imam mengumumkan sejak 
awal, atau si makmum mencari tahu tentang 
informasi tersebut. 

3. Mengqadha Shalat Witir 

Melihat begitu pentingnya shalat witir seperti yang 
sudah dijelaskan pada bab pertama, maka sungguh 
sangat rugi jika kita sampai terlewat tidak 
meakukannya. 

Akan tetapi ternyata syariat masih memberikan 
satu kesempatan yang cukup bagus dengan adanya 
syariat qadha shalat witir ini. 

Dalam madzhab syafi'i, jika waktu witir sudah 
terlewat dan belum melaksanakan shalat witir, maka 
karena hukum witir adalah sunnah, begitu juga 
dengan mengqadhanya juga dihukumi sunnah. Ini 
adalah pandangan imam syafi'i dalam qaul jadid 
(baru). Sedangkan dalam pandangan yang lama 
(qadim), maka tidak ada kesunnahan untuk 
mengqadha witir yang sudah terlewat. 

Dalam madzhab Hanafi yang mewajibkan shalat 
witir, maka jika sampai terlewat, hukum 
mengqadhanya juga merupakan kewajiban. Bahkan 
ada salah satu fiqih mereka yang mengatakan bahwa 
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tidak sah shalat shubuh seseorang jika belum 
melaksanakan qadha witir yang terlewat tersebut. 

□ 
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E. Do a-Do a Setelah Witir 


Berdasarkan keterangan yang disebutkan oleh 
Imam An Nawawi dalam Al Majmu' Syarah Al 
Muhadzab, berikut ini beberapa do'a yang dibaca 
setelah selesai shalat witir 

1. Pertama 


l s c . 


I s \ 


lLLLoJI lLU-oJI 

(j-ojjJjJI lilUJI 


2. Kedua 

jj^o ilbl9UijJ i£lLaj?c_Cu L^i f^-Ul 

t^js- C-dJul laS C-dl (AuJlc- j-uj y lAboo iJJj 

(ALw/Ju 
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F. Penutup 


Cinta Allah subhanahu wa ta'ala sungguh 
merupakan anugerah agung yang sangat 
didambakan setiap hamba yang beriman. Dan Allah 
hanya memberikan kepada mereka yang Dia 
kehendaki. 

Dan jika benar-benar ada seorang hamba yang 
mendapatkan anugerah cinta itu, sungguh itu adalah 
kenikmatan luar biasa. Hamba tersebut akan menjadi 
kekasih Allah subhanahu wa ta'ala. Dan jika seorang 
hamba telah menjadi orang yang dicintai-Nya, maka 
dialah wali Allah yang semua geraknya, semua 
penglihatannya, semua pendengarannya, dibantu 
oleh Allah subhanahu wa ta'ala. 

Untuk mendapatkan cinta itu, shalat witir adalah 
salah satunya. Karena, Allah itu witir (Maha Esa lagi 
Tunggal) dan mencintai mereka yang shalat witir. 

Wallahu a'la m. 

□ 
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Pengantar 

Munculnya Istilah Tarawih 

Kata Tarawih itu adalah bentuk plural (jamak) dari 
single Tarwiih. Dan Tarwiih adalah bentuk mashdar 
(kata sifat/ hasil kerja) dari kata kerja Rawwaha - 
Yurawwihu. 

Dan ternyata istilah itu tidak dikenal oleh Nabi 
s.a.w., dan setidaknya oleh Abu Bakr r.a. juga. 
Karena memang dulu, Nabi s.a.w. menyebutnya 
bukan dengan istilah tarawih, tapi dengan nama 
Qiyam Ramadhan , yakni penghidupan atas malam 
Ramadhan. Maksudnya ibadahh guna menghidup 
malam-malam Ramadhan. 

Nah, munculnya nama tarawih sebagai istilah 
yang dipakai oleh banyak atau hampir seluruh ulama 
untuk menyebut shalat sunah malam Ramadhan ini 
bisa jadi ada beberapa kemungkinan. 

Salah satunya adalah apa yang terjadi di masa 
Umar bin al-Khathtab menjabat. Yakni dari riwayat 
Imam al-Marwadzi dalam kitabnya Kitab Qiyam 
Ramadhan. 

Dari al-Hasan rahimahullah. Umar r. a. 
memerintahkan Ubai untuk menjadi imam pada 
Qiyam Ramadhan , dan mereka tidur di 
seperempat pertama malam. Lalu mengerjakan 
shalat di 2/4 malam setelahnya. Dan selesai di % 
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malam terakhir , mereka pun pulang dan sahur. 
Mereka membaca 5 sampai 6 ayat pada setiap 
rakaat. Dan shalat dengan 18 rakaat yang salam 
setiap 2 rakaat , dan memberikan mereka istirahat 
sekedar berwudhu dan menunaikan hajat 
mereka. 1 2 


Menjadi mungkin istilah tarawih muncul di masa 
ini, karena dalam riwayat di atas, Ubai bin Ka'ab 
diperintah oleh Umar r.a. untuk menjadi imam 
Qiyam Ramadhan dengan bacaan 5 sampai 6 ayat di 
setiap rakaat. Dan setiap 2 rakaat, istirahat. Dengan 
redaksi riwayat seperti ini: 




memberikan mereka istirahat sekedar berwudhu 
dan menunaikan hajat merekar 


Bisa jadi itulah kenapa shalat ini disebut dengan 
istilah Tarawih ; karena pelaksaannya ketika zaman 
ini Imam memberikan banyak Tarwiih, alias istirahat 
untuk para makmum di setiap selesai 2 rakaat. 

Itu berarti jika shalat dikerjakan dengan 18 rakaat, 
mereka mendapatkan 9 kali tarwiih. Dan kalau 
shalat itu dikerjakan dengan 20 rakaat, maka 
Tarwiih yang ada menjadi 10 kali tarwih. Apalagi jika 
ditambah dengan 3 rakaat witir yang formatnya 2 
rakaat plus 1. Itu berarti tarwih manjadi 12 kali. Dan 
itu banyak. 


1 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 

2 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 
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Karena itulah shalat ini dinamakan shalat Tarawih, 
karan di dalamnya imam memberikan banyak 
Torwiih alias istirahat di setiap selesai salam. 

Variasi Jumlah Rakaat 

Ini juga yang ternyata tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang. Beberapa orang tahunya bahwa 
shalat tarawih itu ada ketetapan jumlah rakaat yang 
teriwayat dari Nabi atau para sahabat. 

Ada yang menyebut 8 rakaat, tidak sedikit yang 
mengatakan 20 rakaat atau bahkan ada yang lebih. 
Padahal tidak seperti itu juga pelaksanaan tarawih 
dari sejak zaman nabi s.a.w. sampai saat kita 
sekarang ini. 

Dalam perjalanannya, justru shalat ini dilakukan 
dengan variasi jumlah rakaat yang beragam dan 
berbeda-beda. Dan bahkan Nabi s.a.w. melakukan 
itu; yakni mengerjakan shalat Tarawih atau Qiyam 
Ramadhan denga jumlah rakaat yang bervariasi. 

Itulah sebabnya kenapa banyak ulama yang 
sampai saat ini masih berselisih tentang berapa 
jumlah raakaat tarawih yang benar dan sesuai 
dengan apa yang dilakukan Nabi s.a.w. 

Lalu kenapa kemudian, jumlah 20 rakaat lah yang 
menjadi masyhur dan disepakati oleh 4 madzhab 
fiqih sebagai jumlah yang ideal untuk shalat tarawih 
di malam Ramadhan? 

Itulah sebabnya saya menulis buku kecil ini. 
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Nabi s.a.w. Tidak Tarawih di Masjid 

Lebih lagi ternyata kta disajikan dengan riwayat 
yang mengherankan dan agak tidak bisa dipercaya, 
bahwa Nabi s.a.w. sepanjang hayat beliau, tidak 
pernah melakukan shalat tarawih berjamaah di 
masjid Nabawi bersama para sahabat kecuali hanya 
3 malam saja. 

Bukankah sebaiknya shalat itu dikerjakan dalam 
berjamaah dan itu pasti mengundang pahala jauh 
lebih banyak. 

Di buku kecil inilah beberapa jawaban atas 
beberapa pertanyaan bisa dijawab. InsyaAllah. 


Selamat membaca dan menikmati. 


Ahmad Zarkasih 
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Bab 1: Masa Nabi s.a.w. Hidup 


A. Anjuran Umum Yang Khusus 

1. Anjuran Menghidupkan Malam Ramadhan 

Sejatinya shalat yang disebut dengan istilah shalat 
tarawih ini adalah salah satu bentuk shalat malam 
juga pada umumnya. Dia menjadi khusus karena 
memang pengerjaannya hanya disyariatkan di 
malam-malam ramadhan. 


Menjadi khusus karena memang ada anjuran Nabi 
s.a.w yang khusus untuk menghidupi malam-malam 
ramadhan dengan banyak ibadah, salah satu adalah 
mendirikan shalat malam ramadhan. 


/ S & ^ 'h y S *** . ^ 

^ j} • aIIp ^1 

ji ^ 

. . . 4_XlXj} ^ C 01 -'S Aj 


"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas 
kalian puasa Ramadhan , dan mensunnahkan 
giyam-nya... " (HR. an-Nasa'i) 


: Jli - jjl 

o ^ 

** x >» ^ * 0 ^*.t 0 * 0 

f*-V > y Cj3 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi 
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s.a.w. memberikan motivasi kepada kita untuk 

melaksanakan qiyam ramadhan tanpa 

memerintahkan denagn kuat. (HR al-Bukhori) 

2 hadits yang disebutkan di atas dan hadits-hadits 
lain dengan nada sejenis merupakan anjuran yang 
sufatnya khusus dari segi waktu pengerjaan; yakni 
malam-malam ramadhan untuk menghidupinya 
dengan ibadah, salah satunya shalat. 

Dan di sisi lain, hadits-hadits sejenis juga adalah 
anjuran yang sangat umum sekali. Bahwa Nabi 
s.a.w. menganjurkan untuk menghidupi malam 
ramadhan dengan ibadah, tapi tidak ditentukan 
jenis ibadah apa. 

Begitu juga shalat yang dianjurkan untuk 
dilakukan di malam-malam Ramadhan tersebut. 
Tidak pernah ada sebutan yang eksplisit tentang 
jumlah rakaat dan firmat shalat yang bagaimana 
harusnya. 

Jadi anjurannya umum untuk semua jenis ibadah 
dan dengan jumlah rakaat yang tidak ditentukan. 
Akan tetapi dia khusus; dari sisi bahwa memang 
anjuran ini hanya untuk malam-malam ramadhan. 

2. Respon Sahabat Atas Anjuran 

Hasilnya, para sahabat ketika itu menjalankan apa 
yang diajurkan dengan format yang tidak teratur 
dan tidak terkomando dengan runutan yang sama. 

Sebagian mereka melakukannya di rumah, 
sebagian lain melakukannya di masjid Nabawi. 
Mereka yang di masjid Nabawi pun mengerjakannya 
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tidak dengan alur yang sama; ada yang mengerjakan 
dengan sendiri-sendiri, da nada juga yang 
mengerjakannya dengan berjamaah. 


Yang berjamaah pun berbeda-beda jumlahnya. 
Ada yang berjamaah dengan 5 orang, ada juga yang 
berenam, atau bahkan lebih sedikit dari itu, sesuai 
dengan bacaan siapa yang ia suka, imam itulah yang 
ia ikuti. Itulah yang diceritakan oleh Sayyidah 
'Aisyah; Istri Nabi s.a.w. yang kemudian direkam 
oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya. 3 


icJls aIIp 4&I 

aJOl J jlS"" 

jyi 0^4 cipijji JlJJl (3 

&JI jl jilll 0^31 cOT^J! 3^ 

^ p ^ p p 

4"*^ ./} t JIjJLygJ jl 3/® 3^ 


Dari sayyidah 'Aisyah r.a., beliau berkata: orang- 
orang melaksanakan shalat di masjid Rasulillah 
s.a.w. di malam-malam Ramadhan itu berpisah- 
pisah. Mereka mengikuti orang yang punya 
hafalan gur'an untuk dijadikan imam shalatnya. 
Ada yang berjamaah dengan 5 orang orang , ada 
juga yang berenam , atau lebih sedikit atau bahkan 
lebih banyak dari itu. (HR. Ahmad) 


3 Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Muassasah al-RIsalah, 1421 H/2001 M, jil. 
43, hal. 333 
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Itulah respon yang dilakukan oleh para sahabat 
Nabi s.a.w. terkait dengan adanya anjuran 
menghidupi malam-malam ramadhan dengan 
beribadah. Mereka datang ke masjid dan melakukan 
shalat dengan Jemaah yang berpisah-pisah. Itu 
berarti bahwa shalat di masjid Nabawi itu memang 
tidak dihadiri oleh Nabi s.a.w. yang memilih shalat di 
dalam rumahnya. 

Karena kalau saja Nabi s.a.w. ada di dalam masjid, 
niscaya seluruh sahabat yang berada di dalamnya 
pun akan menjadikan beliau imam shalat mereka. 
Karena tidak ada yang lebih baik daripada Nabi 
s.a.w. 

3. Nabi s.a.w. Pernah Ikut Shalat di Masjid 

Sampai akhirnya di suatu malam, sebagaimana 
disebut oleh sayyidina Anas bin Malik r.a. bahwa 
Nabi s.a.w. masuk ke dalam masjid di tengah malam 
untuk menunaikan shalat malam Ramadhan. 

Dan orang-orang yang ada dalam masjid itu 
serentak mengikuti Nabi s.a.w. untuk menjadi 
makmum beliau s.a.w., termasuk sayyidina Anas r.a. 
karena memang beliau yang memulai duluan dan 
diikuti oleh banyak orang. 

Agak lama berdirinya Nabi s.a.w. di shalat 
tersebut. Namun ketika beliau sadar bahwa beliau 
diikuit oleh banyak orang di belakang beliau, 
termasuk oleh sayyidina Anas r.a., beliau percepat 
shalatnya dan setelah selesai shalat, beliau masuk 
rumah lagi dan meneruskan shalatnya di dalam. 

Dan shalat yang dilakukan di rumah itulah, shalat 
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yang sangat lama berdirinya. Karena sebab itulah 
Nabi s.a.w. tidak meneruskan di masjid, karena 
khawatir memberatkan mereka-mereka yang sudah 
menjadi makmumnya di masjid. 


Ini cerita yang diriwayatkan oleh Imam Al- 
Marwadzi (w. 294 H) dalam kitabnya yang masyhur 
terkait dengan periwayatan qiyam Ramadhan 4 , dan 
juga oleh Imam Ibn KHuzaimah dalam kitab 
Shahihnya 5 . 


5)1 Jb 5)1 " :ilp 5)1 

** ^ 

UlL® Ug . f S-L>- $.l>- ^ 

4jLL>- tj I J 4^1 p I ^1-b? ^ I J ^ 

^14^ A^yJ> f j 

Jt :llli , L>c-b^l Lli_3 ? IjJ-LP 1 g lT/9j sAjyja 
iilij ? bJ O^Jg-S jl 4i)i 




Dari Sayyidina Anas bin Malik r.a w Rasul s.a.w. 
(suatu waktu) pernah shalat di bulan Ramadhan , 
lalu aku berdiri di sampingnya (menjadi 
makmum), dan kemudian diikuti oleh yang lain, 


4 Al-Marwadzi, Kitab Qiyam Ramadhan, daar al-l’tisham, jil. 1 hal. 42 

5 Shahih Ibn Khuzaimah (w. 311 H), al-Maktabah al-lslami, jil. 3 hal. 16 
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lalu nambah dan nambah terus menjadi makmum 
yang banyak. Ketika Nabi s.a. w. menyadari 
kehadiranku dan orang-orang yang mnejadi 
makmumnya, Nabi s.a. w. memperceoat 
shalatnya, kemudian ia kembali ke dalam rumah. 
Katika ia di rumah, ia melakukan shalat yang 
berat. Ketika pagi datang , kami bertanya kepada 
Nabi s.a.w.: "ya rasulullah, apakah kau khawatir 
memberatkan kami?", Nabi s.a. w. menjawab: "ya. 
Itu yang membuatku melakukan itu 
(mempercepat dan meneruskannya di rumah)". 
(HR Ibn Khuzaimah). 


B. Qiyam Ramadhan di Rumah 

Terkait dengan beberapa sahabat yang 
melakukannya di rumah; yakni melakukan shalat 
malam ramadhan di rumah, Nabi s.a.w. pun 
membolehkan, dan tidak mengingkari itu. 

1. Ubai bin Ka'ab Mengimami Keluarganya 

Terbukti ketika Nabi s.a.w. ditanya oleh sahabat 
Ubai bin Ka'ab yang ternyata shalat malam 
ramadhan di rumah menjadi imam untuk orang- 
orang di rumahnya. 


Masih dari Kitab yang sama yakni Kitab Qiyam 
Ramadhan 6 , yang disusun oleh Imam al-Marwadzi, 
disebutkan tentang sahabat Ubai bin Ka'ab: 




(jfj y y. fj,) 9^r yfj jMr ly 


6 Kitab Qiyam Ramadha, Jil. 1 hal. 43 
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Dari j a bir bin Abdul la h, disebutkan bahwa Ubai bin 
Ka'b datang kepada Nabi s. a. w. kemudian 
bertanya: "wahai rasul , semalam ada sesuatu di 
rumah ku." Nabi s.a.w. bertanya: "apa itu?", 
baliau menjawab: "wanita-wanita di rumahku 
mengaku tidak punya hapalan gur'an, maka 
mereka shalat menjadi makmumku di rumah, dan 
akupun shalat menjadi imam mereka dengan 8 
rakaat!" Nabi s. a. w. pun diam seakan memberikan 
isyarat ridha (kebolehan). (HR al-Marwadzi) 


2. Nabi s.a.w. Jadi Imam Keluarganya 


Begitu juga Nabi s.a.w. yang disebutkan dalam 
beberapa riwayat, beliau s.a.w. mengajak orang 
rumahnya untuk mendirikan malam Ramadhan 
dengan shalat malam. Setidaknya Nabi s.a.w. pernah 
dalam 4 kali mengumpukan keluarga untuk shalat 
malam bersamanya. 


aIIp : Jli h .p ^I JT 

-3 ~ ^ j* 
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Dari Anas bin Malik r.a. mengatakan bahwa Nabi 
s. a. w. mengajak istrinya malam 21 rama d ha n 
untuk shalat malam sampai sepertiga malam. 
Kemudian beliau ajak lagi di malam ke 22, dan 
shalat bersamanya sampai pertengahan malam. 
Lalu di malam ke 23 mereka shalat malam sampai 
2/3 malam. Kemudian Nabi s. a. w. juga 
mengajaknya lagi untuk shalat di malam 24, dan 
mereka shalat sampai subuh. Dan Nabi s.a. w. 
tidak lagi mengajaknya kemudian. 7 


Hadits-hadits yang disebutkan di atas sebetulnya 
menjadi informasi bagi kita bahwa memang syariat 
shalat malam di malam-malam ramadhan ketika 
awal-awal pensyariatannya, masih berupa anjuran 
umum. 

Dan datangnya Nabi s.a.w. kepada sahabat yang 
sedang beribadah di masjid Nabawi lalu mengikuti 
jadi makmum beliau s.a.w., dan shalatnya beliau 
sendirian di rumah lalu di malam berikutnya 


7 Kitab Qiyam Ramadhan lil-Marwadzi, hal. 39 
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mengajak istri untuk berjamaah, memberikan 

banyak informasi dasar tentang shalat malam di 
Ramadhan. 

- Pertama, itu berarti shalat malam di 
ramadhan, waktunya tidak pernah ditentukan, 
apakah ia di awal atau di tengah atau di akhir. 

- Kedua, shalat malam yang dikerjakan di malam 

ramadhan itu tidak diharuskan dikerjakan 
sendiri atau berjamaah. Keduanya boleh 
dilakukan. Nabi s.a.w. pun melakukan 

keduanya. 

- Ketiga, Nabi s.a.w. tidak ingin memberatkan 
umatnya. Dalam keadaan sendiri, Nabi s.a.w. 
mengerjakan shalat dengan pengerjaan yang 
lama. Tapi ketika ia mengerjakan di masjid lalu 
sadar diikuti oleh sahabat di belakangannya, 
Nabi s.a.w. mempercepat itu agar tidak 
memberatkan. 

- Keempat, riwayat yang sampai kepada kita 

terkait awal-awal pensyariatan qiyam 
Ramadhan , tidak pernah disebutkan ada 
batasan jumlah raakat, baik itu minimal atau 
maksimal. Nabi s.a.w. tidak diriwayatkan 
secara eksplisit Nabi s.a.w menganjurkan 
jumlah rakaat tertentu. 

C. Nabi s.a.w. Mengimami di Masjid 

1. Hanya 3 Malam 

Sampai akhirnya, di ujung bulan Ramadhan, Nabi 
s.a.w. keluar lagi dari rumahnya menuju masjid 
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Nabawi dan shalat bersama sahabat-sahabat Nabi 
s.a.w. yang sejak awal bulan sudah beribadah di 
dalamnya. 


Dan itu terjadi di malam ke 23, 25, dan juga 27, 
dengan waktu shalat yang lamanya berbeda-beda. 

4^ Al ^ : jli jS j! 

cAiS' Ju>- llpi ^-Sjl 2/j ^4 

J| jj ^ /s / 

tJpAl ( JU>- ^"4 4.LJ 

aI-JJI Lu ^Lsj caJLjI^JI aLUI Lu 1 ^<r cJ^JJl 

\j I \_ui_S_9 JlJJI -^1 j JU>- 4_2«^«lSL| 

otcJVi Si " :Jiii cjii nalj jJ tii jy-j 

4ll_J aJ C/$j/aod JL>- ^La*^l ^LS ISI 

^1 C5«-stjj c4*jLLJ! cA^olLiJl aUII Lu ^JLj i 
^*)LaJI IIjjjLj j! LLulc>- ^LlSI ^Lju»-Ij a_L&I 


Dari Abu Dzar r.a. berkata: kami berpuasa 
bersama Nabi s.a. w. di bulan Ramadhan , dan 
beliau s.a. w. tidak pernah menghidupkan malam 
ramadhan bersama kami (di masjid) kecuali ketika 
pada malam ke 23. Beliau s.a. w. shalat bersama 
kami sampai 1/3 malam. 


Di malam ke 24, beliau s.a. w. datang kepada 
kami. Dan malam ke 25 beliau datang menjadi 
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imam shalat kami, sampai setengah malam. 
Kemudian beberapa dari kam mengatakan kepada 
Nabi s.a.w.: "apa tidak kita habiskan saja satu 
malam untuk beribadah sunnah ini?", kemudian 
Nabi s.a.w. menjawab: "siapa yang shalat malam 
bersama imam, maka seluruh malamnya dihitung 
sebagai ibadah". 

dan beliau tidak datang kepada kami di malam 
26, dan datang lagi di malam ke 27, dan di malam 
itu kami shalat bersama beliau s.a. w. dengan 
manusia yang banyak dan shalat yang lama 
sampai kami khawatir melewatkan sahur. (HR al- 
baihaqi) 

ini adalah informasi bahwa Nabi s.a.w. hanya 
keluar berjamaah di masjid Nabawi bersama para 
sahabat itu hanya 3 malam saja; malam 23, 25 dan 
27. Serta tidak ada penyebutan secara eksplisit 
berapa rakaat yang nabi s.a.w. kerjakan. 

Lamanya shalat yang dilakukan seperti di malam 
ke 23 sampai sepertiga malam. Malam ke 25 sampai 
setengah malam, dan malam 27 sampai 2/3 malam, 
itu tidak menunjukkan jumlah rakaat. Masih menjadi 
teka teki, lamanya shalat itu apakah karena banyak 
rakaatnya, atau memang lama berdirinya saja? 

2. Khawatir Diwajibkan 

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa Nabi 
s.a.w. tidak hadir di sisa malam Ramadhan di masjid 
Nabawi karena khawatir dianggap sebagai 
kewajiban. Dalam bahasa hadits disebutkan: 
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5oyo khawatir nanti diwajibkan untuk kalian dan 
kalian tidak mampu. 


Padahal sahabat Nabi s.a.w., ketika tahu Nabi 
Muhammad shalat bersama di malam 23, jumlah 
Jemaah bertambah terus menerus. Tapi Nabi s.a.w. 
tidak selalu keluar dan hanya keluar di malam 23, 25 
dan 27. 

Imam Ibn hajar al-Asqalani menjelaskan maksud 
Nabi s.a.w. dalam perkataannya "Khawatir 
diwajiban atas kalian dan kalian tidak mampu", 
beliau menyebut dalam kitabnya fathul-Baariy. 8 

Pertama, makna khawatir diwajibkan itu 
maksudnya Nabi s.a.w. khawatir sahabat Nabi 
memahami bahwa untuk dikatakan tahajjud atau 
shalat malam Ramadhannya itu haruslah dikerjakan 
di masjid secara berjamaah. Karena itu Nabi s.a.w. 
beberapa kali meninggalkan para sahabat shalat di 
masjid, sedangkan Nabi s.a.w. melaksanakannya di 
rumah. 

Dan kalau memang harus berjmaah di masjid agar 
ibadah malam Ramadhannya itu sah, itu benar- 
benar sangat memberatkan dan mungkin tidak bisa 
dilaksanakan. 

Kedua, makna khawatir diwajibkan itu adalah 
orang-orang menganggap bahwa shalat malam di 


8 Fathul-Baari, Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalaniy, darul-Ma’rifah 1379 H, Jil. 3 
Hal. 14 
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Ramadhan di masjid itu adalah kewajiban 'i ala al- 
Kifayah untuk satu kampung di sekeliling masjid itu. 
Karena itulah Nabi s.a.w. absen dari berjamaah di 
masjid beberapa malam untuk memberikan 
informasi bahwa itu bukanlah kewajiban Kifayah. 

Ketiga, makna khawatir di wajibkan adalah orang- 
orang menggap bahwa memang ada kewajiban 
tambahan di malam Ramadhan, setelah siang 
harinya mereka diwajibkan berpuasa. Jadi memang 
Qiyam Ramadahn itu benar-benar wajib yang 
meninggalkannya mendapatkan dosa. 

Karena itu Nabi s.a.w. meninggalkan shalat 
berjamaah di masjid, untuk menunjukkan bahwa ini 
bukanlah kewajiban. Hanya ada satu kewajiban di 
bulan Ramadhan; yakni berpuasa di siang hari sejak 
fajar sampai terbenam matahari. 

D. Jumlah Rakaat 

Nabi s.a.w. diriwayatkan oleh banyak sahabat 
termasuk istri beliau s.a.w.; sayyidah 'Aisyah, bahwa 
beliau s.a.w. melaksanakan shalat malam dengan 
jumlah rakaat yang tidak tetap. 

Shalat malam hari ini berbeda jumlah rakaatnya 
dengan jumlah rakaat malam kemarin. Dan 
begitulah riwayat yang sampai kepada kita dari para 
ulama-ulama pengumpul hadits. 

Karena itu -setidaknya- ulama berselisih tentang 
jumlah rakaat shalat malam, baik itu di ramadhan 
atau juga di luar ramadhan. 

Berkut hadits dan riwayat dari Nabi s.a.w. tentang 


muka | daftar isi 



Halaman 24 dari 76 


jumlah rakaat beliau s.a.w.: 

1. Shalat Malam 13 Rakaat 


. 4jtS^ oJJUP ^U<2 j aJp aAJI 

(joLut>- i;- ^Ib 131 c^U^j 


Dari sayyidah 'Aisyah r.a., beliau berkata: 
Rasulullah s.a. w. shalat malam sebanyak 13 
rakaat. Kemudian Ia shalat sunnah (qabllyah) 
subuh jika mendengar adzan subuh dengan 
ringan. (HR Malik) 9 


2. Shalat Malam 11 Rakaat 


Vj j 1^2 J>j 3) IS"" L* ! dJ ll ^ ^uio Ip 




OjKmS- JLp Oj\P 


Dari Aisyah rahiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW tidak pernah menambah lebih dari 
11 rakaat shalat di bulan Ramadhan atau di luar 
bulan Ramadhan. (HR. Bukhari) 


3. Shalat Malam 7 Rakaat sampai 11 Rakaat 

Dalam riwayat Imam al-Bukhari bahkan 
disebutkan bahwa jumlah rakaat shalat malam Nabi 
s.a.w. kadang 7, terkadang 9 atau bisa sampai 11 
rakaat. 


9 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Kitab al-Muwatho', Tahqiq Musthafa al- 
A’dzamiy, Muassasah Zaid bin Sulthan Ali Nahyan EMmrat, jil. 2 Hal. 165 
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Dari sahabat Masruq r.a., beliau bertanya kepada 
Sayyidah 'Aisyah tentang shalat malamnya Nabi 
s.a.w., Sayyidah 'Aisayh menjawab: 7 rakaat , 9 
rakaat dan juga 11 rakaat. Itu tidak termasuk 2 
rakaat fajar (qabliyah subuh). (HR al-Bukhari) 

4. 2 Rakaat 1 Salam 

Dari banyaknya riwayat terkait jumlah rakaat yang 
dikerjakan Nabi s.a.w. dalam shalat malam, yang 
mana itu tidak disebutkan pasti, tapi jumhur ulma 
menganjurkan untuk dilakukan dalam format 2 
rakaat satu salam. Sebagaimana disebutkan oleh 
Nabi s.a.w. sendiri dalam sabdanya: 




"sholat malam itu 2 (rokaat) 2 (rokaat), jika kalian 
takut akan datangnya subuh , maka sholatlah satu 
rokaat (witir) sebagai penutup" (Muttafag 'Alayh) 

Tapi tidak juga mengapa melakukan dengan 
format yang berbeda dari 2 rakaat 1 salam; yakni 
dengan format 4 rakaat langsung satu salam. Toh 
pernah juga diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. 
melakukan shalat malam 4 rakaat. Sebagaimana 
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disebutkan oleh sayyidah 'Aisyah r.a. 

Sj (J Ajjj U : cJU 4 JujLp ^ 
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Dari Aisyah rahiyallahuanha berkata bahwa 
Rasulullah SAW tidak pernah menambah lebih dari 
11 rakaat shalat di bulan Ramadhan atau di luar 
bulan Ramadhan. Beliau shalat 4 rakaat , jangan 
ditanya tentang kebagusan dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat 4 rakaat lagi dan jangan 
juga ditanya tentang kebagusan dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat 3 rakaat. (HR. Bukhari) 


Hadits ini kemudian dikomentari oleh banyak 
ulama, bahwa maksud Nabi s.a.w. shalat 4 rakaat itu 
tidak diartikan bahwa Nabi s.a.w. shalat dengan 
format 4 rakaat 1 salam. Akan tetapi maksudnya 
adalah Nabi s.a.w. tetap shalatnya 2 rakaat 1 salam, 
hanya saja ketika sudah 4 rakaat, Nabi s.a.w. tidak 
langsung berdiri lagi melainkan beliau istirahat. 

Jadi maksudnya 4 rakat 4 rakaat itu adalah Nabi 
s.a.w. setiap 4 rakaat istirahat. Shalatnya tetap 
dengan format 2 rakat 1 salam. 

E. 1 Rakaat 2 Jam 

Terlepas dari banyaknya perbedaan riwayat 
tentang berapa jumlah rakaat shalat malam Nabi 
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s.a.w., akan tetapi kita mendapati secara eksplisit 
dan terang sekali bahwa shalat malam Nabi s.a.w. 
selalu lama dan panjang berdirinya. 

Di beberapa riwayat yang sudah disampaikan di 
atas, beberapa sahabat bercerita bahwa Nabi s.a.w. 
memulai shalat malam dan berakhir di sepertiga 
malam. Di malam selanjutnya berakhir di pertangan 
malam. Di malam selanjutnya malah sahabat 
khawatir tidak bisa sahur; karena saking lamanya. 

Ini berarti memang shalat malam Nabi s.a.w. itu 
selalu lama. Bahkan disebutkan oleh Imam al-Nasa'i 
dalam kitab Haditsnya tentang pengakuan sahabat 
Khudzaifah yang menyebut bahwa beliau r.a. shalat 
bersama Nabi s.a.w. suatu malam dan dalam 1 
rakaat itu Nabi s.a.w. membaca surat al-Baqarah, 
surat Ali Imran dan surat al-Nisa': 



Dari Khuzaifah r.a. bahwa Nabi s.a.w. membaca 
surat al-Baqarah , Ali Imran, dan surat al-Nisa' 
dalam satu rakaat. Setiap melewati ayat rahmat , 
Nabi memohon. Dan setiap melewati ayat Azab, 
Nabi meminta perlindungan. (HR al-Nasa'i) 

Kemudian di dalam kitabnya Fathul-Baari j Imam 
Ibn Hajar al-Asqalni memprediksi dengan adanya 
pengakuan tersebut, bahwa berdirinya Nabi s.a.w. 
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dalam shalat malam di satu rakaat itu sekitar 2 jam. 
Begitulah kiranya lama waktu yang diambil; karena 
saking lamanya berdiri. 10 

Bahkan disebutkan dalam riwayat Imam al- 
Bukhari tentang pengakuan sahabat Ibn Mas'ud r.a. 
yang menyebut bahwa didirnya hampir saja ingin 
duduk dan keluar dari shalat Jema'ah yang diimami 
oleh Nabi s.a.w.; karena sebab lama berdirinya. 
Lama sekali bahkan. 


J>- Uill Jj5 (Ul clU JLj iil JU 
Jiiif ji Uj :lili 

aIIp awI jilj 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., beliau berkata: aku 
shalat bersama Nabi s.a. w., dan beliau s.a. w. 
masih saja berdiri sampai aku ingin melakukan 
sesuatu yang buruk. Kami bertanya: apakah yang 
akan kau lakukan? Ibn Mas'ud menjawab: aku 
ingin duduk saja dan meninggalkan Nabi s.a. w. 
(HR al-Bukhari) 


Imam Ibn Hajar menjelasakan lebih jauh. 
Lamanya Nabi s.a.w. berdiri dalam shalat malamnya 
sampai memakan waktu 2 jam untuk satu rakaat, 
adalah shalat yang mana seluruh malam itu 
memang dihabiskan untuk shalat. Seperti hadits 


10 Fathul-Baari, Jil. 3 Hal. 19 
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Hudzaifah dan juga Hadits Abdullah bin Mas'ud. 
Atau juga hadits-hadits sebelumnya yang mana 
Nasbi s.a.w. menyelesaikan shalatnya ketika waktu 
sudah hampir subuh. 11 

Artinya tidak semua shalat malam Nabi s.a.w. 
selelau begitu. Toh beberapa riwayat menyebutkan 
Nabi s.a.w. melakukan shalat bersama keluarga 
hanya sampai sepertiga malam, dan kadang sampai 
pertengahan malam. 

Pada intinya, bahwa memang Nabi s.a.w. dalam 
shalat malamnya selalu lama berdiri, serta ruku' dan 
sujudnya pun lama. Maka wajar dan pantas sekali 
kalau kita pernah mendengar dalam riwayat yang 
shahih dari Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya; 
menyebut Nabi s.a.w. kalau shalat malam itu serius, 
saking seriusnya, kaki Nabi s.a.w. sampai memar 
karena shalat. 12 

F. Kesimpulan Qiyam Ramadhan Fase 
Nabi s.a.w. Hidup 

1. Qiyam Ramadhan 

Kesimpulan yang bisa diambil terkait dengan 


11 Fathul-Baari, jil. 3 Hal. 19 
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Dari Ziyad bin ‘llaqah, beliau mnednegar Syu’bah bin al-Mughirah mengatakan 
bahwa Nabi s.a.w. jika melakukan shalat malam, kakinya sampai memar. 
Kemudian beliau ditanya: “wahai rasul, bukankah Aliah telah mengampuni dosa- 
dosamu?’’, beliau s.a.w. menjawab: “tidakkah aku boleh menjadi hamba yang 
bersyukur. (HR al-Bukhari) 
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pensyariatan shalat malam di malam-malam 
Ramadhan dari apa yang terjadi selama masa Nabi 
s.a.w. hidup, sebagai berikut: 

a. Nabi s.a.w. menganjurkan secara umum 
kepada seluruh sahabat Nabi s.a.w. termasuk 
keluarganya untuk menghidupi malam-malam 
ramadhan dengan ibadah, salah satunya 
dengan shalat. 

b. Anjuran Nabi s.a.w. direspon oleh sahabat 
denagan menghidupi malam-malam 
Ramadhan di masjid dan juga di rumah-rumah 
mereka bersama keluarga. Mereka yang di 
masjid melakukannya sendiri atau berjemaah 
dengan imam yang dirasa memiliki hafalan 
Qur'an yang baik. Walhasil, ada banyak 
kumpulan Jemaah di masjid Nabawi. 

c. Nabi s.a.w. pun shalat malam di masjid tanpa 
memerintahkan sahabat untuk ikut menjadi 
makmum beliau. Beberapa riwayat menyebut 
Nabi s.a.w. melakukan itu di masjid dan 
membuat bilik sendiri dari kain. 

Beberapa sahabat Nabi s.a.w. menyelinap dan 
mengikuti Nabi s.a.w. untuk menjadi 
makmumnya, termasuuk sahabat Anas bin 
Malik. Namun ketika Nabi s.a.w. sadar diikuti 
banyak orang, Nabi s.a.w. mempercepat 
shalatnya dan masuk ke rumah lalu 
meneruskan shalat dengan waktu yang sangat 
lama. 

d. Nabi s.a.w. beberapa waktu shalat malam 


muka | daftar isi 



Halaman 31 dari 76 


bersama keluarga di rumah. Yang panjang 
shalatnya sampai sepertiga malam. Kadang 
sampai pertengahan malam, bahkan pernah 
sampai mnedekati waktu subuh, saking 
lamanya shalat malam Nabi s.a.w. 

e. Di ujung bulan, ketika Ramadhan tersisa 7 
malam, Nabi s.a.w. shalat malam keluar rumah 
dan shalat bersama sahabat yang memang 
sudah ada di masjid lebih dulu. Itu terjadi 
hanya 3 malam; malam 23 malam 25 dan 
malam 27. Dengan lama waktu shalat yang 
berbeda-beda. Malam 23, shalat malam 
selesai di sepertiga malam. Malam 25 shalat 
selesai di pertengahan malam dan malam 27 
shalat memakan waktu 2/3 malam. 

f. Absennya Nabi s.a.w. dari masjid untuk 
berjamaah Qiyam Ramadhan bersama sahabat 
karena khawatir kalau Nabi s.a.w. tidak pernah 
absen, beberapa sahabat menganggap bahwa 
qiyam Ramadhan itu memang harus dilakukan 
salam berjamaah di masjid. 

Atau khawatir sahabat menganggap bahwa 
ada kewajiban tambahan di malam Ramadhan 
setelah siangnya diwajibkan berpuasa. Karena 
itu Nabi s.a.w. meninggalkan berjamaah. 

2. Jumlah Rakaat 

Jumlah rakaat yang dikerjakan oleh Nabi s.a.w. di 
malam-malam Ramadhan berbeda dari satu malam 
ke malam lain. Beberapa riwayatnya: 

a. Nabi s.a.w. tidak pernah menentukan dan 
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membatasi jumlah rakaat yang mesti 
dilakukan oleh para sahabat. 

b. Sayyidah 'Aisyah meriwayatkan shalat 
malamnya Nabi s.a.w. dikerjakan dengan 
jumlah 13 rakaat. 

c. Masih dari istrinya; sayyidah 'Aisyah, Nabi 
s.a.w. mengerjakan shalat malam dengan 
jumlah 11 rakaat. 

d. Beliau juga; Sayyidah 'Aisyah meriwayatkan 
bahwa Nabi s.a.w. melaksanakan shalat 
malam, kadang 7 rakaat, dan pernah juga 9 
rakaat. 

e. Nabi s.a.w. melakukan shalat malam dengan 
format 2 rakaat 1 salam. Dan setiap 4 rakaat 
Nabi s.a.w. istirahat. 
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Bab 2: Masa Abu Bakr r.a. 


A. Tidak Ada Perubahan 

Di masa Sayyidina Abu Bakr r.a. menjabat sebagai 
khalifah menggantikan Nabi s.a.w., tidak banyak 
perubahan yang terjadi berkaitan dengan shalat 
malam ramadhan di kalangan sahabat dan juga di 
masjid Nabawi. Bahkan mungkin memang tidak ada 
perubahan sama sekali. 

Dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Malik 
dalam kitabnya ol-Muwotho', beliau meriwayatkan 
anjuran Nabi s.a.w. tentang menghidupkan malam- 
malam Ramadhan dengan ibadah akan tetapi 
anjuran itu tidak mantap. Bahasa Fiqih-nya; bighairi 

' o'. 

'azimah J* 


Kemudian anjuran tersebut disambung dengan 
pernyataan Ibn Syihab yang menyebut bahwa apa 
yang terjadi di masa Nabi s.a.w. hidup itu berlaku 
juga juga tidak berubah di masa Sayyidina Abu Bakr 
menjabat sebagai khalifah sampai pada masa awal- 
awal sayyidina Umar r.a. menjabat. 


Dan bahkan riwayat ini pun termaktub dalam 
kitab shahih-nya Imam al-Bukhari dan juga Imam 
Muslim dengan redaksi yang sama. 


&\ jy-j 5jiS :yl4^ jlS 
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Ibn Syihob 13 berkata: Nabi s.a.w. wafat dan 
keadaan (shalat malam Ramadham) begtu saja di 
masa Abu Bakr r. a. dan masa awal-awal 
menjabatnya Sayyidina Umar r.a. (HR Malik) 

B. Anak-Anak Jadi Imam Tarawih 

Hanya saja ada riwayat yang disebutkan dalam 
beberapa kitab hadits, termasuk oleh imam al- 
Marwadzi dalam kitabnyanya Qiyam Ramadhan, 
tentang sayyidah 'Aisyah yang memasakkan 
gaiiyyah 14 dan juga khusykar IS ; yakni sejenis roti 
untuk anak-anak yang menjadi Imam mereka. 




Dari sayyidah 'Aisyah, kamis menjadikan anak- 


13 Biasa dikenal dengan nama Ibn Syihab al-Zuhri. Nama lengkapnya Abu Bakr 
Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin al-harits bin 
Zuhroh al-Zuhri. Ahli Fiqh dan juga Ahli hadits dari kalangan Tabi’in di Madinah. 
Bertemu dengan 10 orang sahabat. Dan meriwayatkan hadits kepada sejumlah 
ulama, diantaranya; Imam malik bin Anas, Sufyan al-Tsauri, dan juga Sufyan bin 
‘Uyainah. Wafat 124 H 

14 Santapan yang biasanya digoreng, terbuat dari daging dan limpa, dijadikan 
sebagai saus untuk roti. (al-Mu’jam al-wasith 1/235) 

15 Berasal dari bahasa Persia, ia adalah nama untuk roti coklat. (Mu'jam al-Alfadz 
al-Farisiyah al-Mu'arrabah hal. 55) 
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anak dari kuttab 16 (pondok Qur'an) untuk kami 
jadikan imam shalat kami di bulan ramadhan, lalu 
kami masakan untuk mereka qaliyyah dan juga 
khusykar. 17 

Sheikh 'Athiyah Salim dalam kitabnya al-Tarawih 
Aktsar min Alfi 'Aam , menyebut bahwa riwayat 
sayyidah 'Aisyah yang menjadikan anak-anak 
penghafal Qur'an menjadi Imam untuk shalat 
malam mereka di Ramadhan ini terjadi di zaman 
Abu Bakr r.a. menjabat sebagai khalifah. 

Karena itu tidak terjadi di zaman Nabi s.a.w. 
hidup, sebagaimana kita sudah bahas di bab 
sebelumnya. Dan kejadiannya di zaman sayyidina 
Umar r.a. menjabat sebagai khalifah pun rasanya 
tidak benar; karena memang ketika Sayyidina Umar 
r.a. menjabat, kondisinya sudah berubah menjadi 
Taraweh berjamaah dengan satu imam di masjid 
Nabawi. Dan beliau r.a. juga telah menunjuk imam 
untuk Jemaah khusus wanita. 

Kalaupun dipaksakan bahwa anak-anak itu 
menjadi imam Qiyam Ramadhan di zaman Umar 
r.a., bisa saja. Tapi itu dilakukan di rumah-rumah 
mereka sendiri, bukan di masjid Nabawi. 18 

Itulah yang terjadi di zaman Sayyidina Abu Bakr 
r.a. menjabat sebagai khalifah. Tidak ada perubahan 


16 Kuttab adalah nama yang biasa diunakan untuk pondok atau tempat yang di 
dalamnya anak-anak mengkaji dan menghafalkan Our’an. (al-Mu’jam al-Wasith 
2/775) 

17 AI-Marwadzi, Kitab Qlyam Ramadhan, hal. 101 

18 Al-Tarawih Aktsar min Alfi ‘Aam fi Masjidin-Nabiy, ‘Athiyyah Muhammad Salim, 
Mathba’ah al-Madani, Hal. 15 
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dari apa yang sudah terjadi di Zaman Nabi s.a.w., 
hanya ada sedikit pembeda; yakni anak-anak yang 
menjadi Imam merema untuk shalat Qlyam 
Ramadhan. 

Kejadian ini mungkin berangkat dari apa yang 
pernah disebutkan oleh Nabi s.a.w. untuk 
mengangkat imam, orang yang paling banyak 
hafalan Qur'annya. Dan mungkin ketika itu, anak- 
anak dari Kuttab itulah yang paling banyak hafalan 
Qur'annya dibanding yang lain. Maka jadilah mereka 
imam. 

Di samping itu, kata sheikh 'Athiyah Salim, di 
masjid Nabawi muncul fenomena saling membagus- 
baguskan bacaan agar banyak diikuti oleh makmum. 
Karena memang tidak ada komandu satu Jemaah, 
dan Jemaah mengikuti siapa yang bagi mereka 
bagus bacaannya, itulah yang mereka ikuti. 

Karenanya, agar mendapatkan Jemaah yang 
banyak, beberapa orang mulai memperbagus 
bacaannya agar mendapat makmum yang banyak. 
Karena dengan makmum yang banyak, makin 
banyak pahala yang diraih. 19 


19 Al-Tarawih Aktsar min Alfi ‘Aam, Hal. 16 
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Bab 3: Masa Umar bin al-Khathab r.a. 


A. Munculnya Imam Dadakan 

Di zaman Sayyidina Umar bin al-Khathab r.a. 
menjabat sebagai khakifah, keadaan mulai berubah. 
Yakni keadaan shalat di masjid Nabawi yang ramai 
dengan bacaan masing-masing imam; karena 
Jemaah yang banyak dan berpencar-pencar. 


Serta gaya orang shalat ke masjid yang berpindah 
dari satu imam ke imam yang lain; sesuai dengan 
bacaan Quran yang ia suka. Yang pada akhirnya, di 
awal masa menjabatnya sayyidina Umar r.a. 
khilafah, terjadi semacam kompetisi tidak tertulis 
tentang imam-imam "dadakan" di masjid Nabawi 
guna menarik perhatian makmum. 

Bahkan sebagian dari imam-imam itu membuat 
bacaan yang dipaksakan agar terdengar bagus 
sehingga menjadikan masjid layaknya tempat 
perlombaan yang membuat gaduh dan bising. 

Setidaknya itu kondisi yang bisa digambarkan 
sebagaimana terteta dalam kitab sejarah Tarikh al- 
Madinah (Sejarah Kota Madinah) susunan Ibn 
Syabah (w. 262 H). 


pYi' J j jip & 
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Dari Naufal bin lyas al-Hudzaliy, beliau berkata: 
orang-orang melakukan shalat malam ramadhan 
di masjid berpencar-pencar. Dan ketika mereka 
mendengar ada imam yang bagus bacaannya, 
mereka ikuti dia. Lalu Umar r. a. berkata: mereka 
seperti menjadikan guran sebagai nyanyian... 20 


B. Mempersatukan Jemaah 

1. Tradisi Baru di Masjid Nabi 

Kondisi ini yang tidak disukai oleh sayyidina Umar 
r.a., yang sangat tidak membuat sayyidina Umar 
nyaman. Justru malah membuatnya gerah karena 
masjid menjadi panggung kompetisi menarik 
perhatian Jemaah dengan saling memperbagus 
bacaan Qur'an tidak dengn tujuan yang baik. 

Yang akhirnya beliau membuat kebijakan baru 
untuk menyatukan seluruh Jemaah yang shalat di 
masjid Nabawi dengan satu imam dan satu Jemaah. 
Tidak lagi berpencar-pencar. 

Dan ini yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dalam hadits riwayat sahabat Abdullah bin Abdin al- 
Qari': 



Jii l aIp 
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20 Tarikh al-Madinah li-lbn Syabah, Jil. 2 Hal. 715 
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Dari AbduIRahman bin Abdil-Qari': "aku keluar 
bersama Umar bin al-Khaththab r.a. di salah satu 
malam Ramadhan , dan kami menemukan orang- 
orang berkelompok-kelompok , ada yang shalat 
sendiri dan ada yang shalat bersama yang lainnya. 
Kemudian Umar berkata: aku melihat seandainya 
aku kumpulkan mereka dalam satu jemaah, 
niscaya akan lebih baik , kemudian ia kumpulkn 
dalam (satu Imam) Ubai bin Ka'ab. Kemduain 
Umar berkata: "ini adalah sebaik-baik Bid'ah 21 ". 


21 Imam Ibn hajar al-Asqalani dalam kitabnya fathul-Baari (4/235) menjelaskan 
hadits di atas, bahwa yang dimaksud dengan bid'ah adalah sesuatu yang tidak 
pernah ada sebelumnya. Dan dalam masalah ini, sayyidina Umar telah 
melakukan bid'ah; yakni membuat satu Jemaah dengan satu imam tidaklah 
dilakukan oleh Nabi s.a.w., akan tetapi dilakukan oleh Umar r.a., karenanya 
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Dan yang tidur (di awal malam) lebih baik 
dibanding yang bangun (di awal malam). (HR al- 
Bukhari) 


Setidaknya inilah perubahan pertama yang terjadi 
dalam pelaksanaan ritual shalat malam Ramadhan 
yang dipromotori oleh sayyidina Umar r.a.; yakni 
menyatukan seluruh Jemaah di masjid menjadi satu 
Jemaah yang banyak dan dipimpin oleh satu Imam. 

2. Memilih Imam 


Imam yang diplih untuk memimpin Jemaah shalat 
malam Ramadhan ketika adalah Ubai bin Ka'ab r.a.; 
mungkin karena beliau lah yang pernah 
mendapatkan lisesnsi remsi dari Nabi s.a.w. 
bahwasanya, orang yang paling baik bacaan 
Qurannya adalah Ubay. 


«5j ^'» :^£Jl j U 


Nabi s.a. w. bersabda: orang yang baik bacaan 
Qur'annya adalah Ubai. JJ 


Karena kalau Umar harus menyerahkan Imamah 
ini kepada Jemaah, tentu semua kan mau menjadi 
imam dan akan terjadi kericuhan. Toh sebelum 
disatukan menjadi satu Jemaah, masalah yang 
terjadi adalah banyak yang ingin jadi imam dan 
diikuti banyak Jemaah; karenanya mereka 


beliau sebut dengan istilah bidah. Tapi beliau (Ibn Hajar) menjelaskan bahwa 
bidah yang dilakukan oleh Umar r.a. adalah bidah yang Hasanah (baik), karena 
ini dikerjakan dengan semangat syariat yang sesuai, tidak ada ketentuan syariat 
yang dilanggar. 

22 Syarhu Sunnah lil-Baghawiy, jil. 14 Hal. 185 
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berlomba-lomba untuk memperbagus suaranya. 

Jika umar memilih salah satu di antara mereka, 
pastilah akan menimbulkan kecemburuna dari para 
imam-imam lain yang sudah bersusah payah 
memperbagus suaranya di hari-hari sebelumnya. 

Karena itu, untuk tidak membuat kericuhan dan 
masalah yang baru, dipilihlah Ubai bin Ka'ab sebagai 
imam; karena beliau dipilih bukan oleh Umar akan 
tetapi direkomendasikan langsung oleh Nabi s.a.w. 

Dan perubahan ini semua terjadi di Ramadhan 
tahun ke 13 Hijrah; yakni di Ramadhan pertama 
sayyidina Umar menjabat sebagai khalifah 
menggantikan sayyidina Abu Bakr r.a. 23 

Itu juga berarti bahwa apa yang dikerjakan oleh 
banyak sahabat Nabi s.a.w. dalam pelaksanaan 
shalat malam Ramadhan di masjid Nabawi, yang 
mana shalatnya sendiri-sendiri dalam satu masjid 
sudah berlangsung kurang lebih 15 tahun lamanya 
sejak diturunkannya syariat puasa dan kesunahan 
menghidupkan malam-malam Ramadhan. 

Dalam Mushannaf Abdurrazaq (salah satu Kitab 
hadits), ditemukan riwayat yang ternyata sayyidina 
Umar r.a. tidak hanya memerintahkan Ubai bin 
Ka'ab untuk jadi Imam, tapi sayyidina Umar r.a. juga 
memerintahkan Tamim al-Dariy 24 untuk jadi Imam 
juga. 


23 Tarikh al-Khulafa’ lil-Suyuthi, Dar al-Kutub al-lslamiyah 1432 H, hal. 120 

24 Tamin bin Aus bin Kharijah al-daariy, seorang sahabat Nabi s.a.w., tinggal di 
baitul-Maqdis setelah wafatnya Sayyidina Utsman. Wafat tahun 40 H. diantara 
yang meriwayatkan lewat beliau adalah Imam Muslim, dan 4 Imam Kitab Sunan, 
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Dari al-Saib bin Yazid, dari Umar r.a. berkata: 
beliau mengumpulkan Jemaah dengan imam Ubai 
bin Ka'ab dan Tamim al-Dariy , dan Ubai 
melakukan shalat malam beserta witir dengan 13 
rakaat. 2 * 


Artinya di dalam masjid Nabawi, ada 2 imam 
dengan satu Jemaah, yakni Ubai bin Ka'ab dan 
Tamim al-dariy. Yang teknisnya, Tamim al-Dariy 
menggantikan Ubai bin Ka'ab di sisa setengah 
pelaksanaan shalat Malam Ramadhan di masjid 
Nabawi. 

3. Shalat Sampai Subuh 

Itu terjadi karena memang sayyidina Umar sejak 
awal, sudah memerintahkan untuk shalat malam 
Ramadhan ini dilakukan dengan waktu yang lama. 
Artinya dengan bacaan yang panjang dan pastinya 
memakan waktu dan tenaga yang banyak. 

Mungkin karena sebab itulah kemudian Ubai bin 
Ka'ab meminta sayyidina Umar r.a. untuk 
mencarikannya sebagai penggati di tengah 
pelaksanaan shalat malam yang memakan waktu 
lama itu. 


25 Mushannaf Abdurrazzaq, jil. 4 Hal. 240 
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Bahkan, Ibn Syabah dalam kitab sejarahnya 
tentang kota Madinah (Tarikh al-Madinah) 
meriwayatkan sebuah temuan yang menceritakan 
bahwa surat yang dibaca oleh imam pada masa 
Umar r.a. itu adalah surat-surat al-Mi'un 26 ; yakni 
antara surat al-Anfal sampai surat al-Sajadah. 

Karenanya wajar kemudian jika beberapa Jemaah 
membawa tongkat untuk menopang mereka berdiri 
dalam shalat dan bahkan ada yang mengikat dirinya 
dengan tali yang disambungkan ke atap agar tetap 
berdiri di waktu mereka sudah kelelahan. Saking 
lamanya shalat yang dikerjakan. 

Dan karena itu pula, selesainya shalat pun 
menjadi sangat lama; yakni menjelang fajar, alias 
beberapa saat sebelum waktu subuh datang. Saking 
lamanya shalat yang diselenggarakan oleh sayyidina 
Umar r.a. tersebut. 


lip Iwl y> y& 
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26 Al-Miun adalah salah satu jenis kumpulan surat yang dibagi sesuai jumalh ayat 
di dalamnya. Jenis surat yang paling banyak jumlah ayatnya disebut dengan al- 
Thiwal; yakni surat al-Baqarah sampai surat al-Taubah. Kedua adalah al-Miun; 
yakkni dari surat al-Anfal sampai al-Sajadah. Ketiga adalah surat al-Matsani; 
yakni dari surat al-Ahzab sampai surat al-Fath. Keempat atau yang terakhir 
adalah surat al-Mufahshal; yakni dari setelah surat a-fath sampai akhir al-Qur’an. 
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Dari al-Saib bin Yazid , beliau berkata: Umar r.a. 
mengumpulkan orang untuk menjadi makmum 
ubay bin Ka'ab dan Tamim al-Daariy. Dan 
keduanya jika shalat itu membaca surat al-Miun di 
satu rakaat. Sampai-sampai beberapa orangg 
berpegang dengan tongkat agar bisa berdiri, dan 
sebagian lain mengikat dirinya dengan tali kea tap 
agar tetap berdiri. Dan kami selesai shalat itu 
melihat sinar menjelang fajar. 27 


Ini yang terjadi di awal-awal Ramadhan tahun ke 
16 Hijrah, yakni shalat malam Ramadhan dengna 
Jemaah yang teratur, dipimpin oleh satu imam; 
yakni Ubai bin Ka'ab, lalu di setengah jalannya 
shalat, Ubai bin Ka'ab digantikan oleh Tamim al- 
Daariy sampai akhir shalat. 

Dan surat yang dibaca di setiap rakaat adalah 
surat-surat dari jenis al-Miun, yang jumlah ayatnya 
mencapai seratus lebih. Karenanya memakan waktu 
yang lama bahkan sampai menjelang subuh. 

Beberapa orang yang datang berjamaah 
membawa tongkat sebagai pegangan agar tetap 
bisa berdiri. Dan sebagiannya mengikat badannya 
dengan tali yang tersambung ke atap masjid agar 
tetap bisa beridiri sampai akhir shalat. 

4. Jemaah Khusus Wanita 


27 Tarkh al-Madinah jil. 2 hal. 716 
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Lebih dari itu, Umar r.a. pun membuatkan 
Jemaah khusus untuk wanita di malam-malam 
Ramadhan. Dan menugaskan salah seorang sahabat 
untuk menjadi imam wanita-wanita yang ingin 
menghidupkan malam Ramadhan itu. 

Itu artinya bahwa perubahan yang terjadi di 
zaman Umar r.a. menjabat sebagai khalifah, bukan 
hanya perubahan di masjid Nabawi, akan tetapi ia 
juga memisahkan Jemaah wanita dan membuatnya 
tersendiri dengan imam yang khusus; yaitu Sulaiman 
bin Abi Hatsmah. 


Kalau dilihat dari apa yang diriwayatkan, seperti 
Jemaah laki dan Jemaah wanita dilakukan secara 
bersamaan di waktu yang sama. Itu berarti bahwa 
wanita tidak melaksanakannya di masjid Nabawi. 
Akan tetapi di tempat yang berbeda dan memang 
khusus untuk wanita saja. 


Setidaknya itu yang disebutkan oleh Imam Ibn 
Syaibah dalam periwayatan hadits yang beliau tulis 
dalam Mushannaf-nya. 


OUJ-I ^ jii $$■» :ju i*J -J- 

J,! (j 


Dori Hisyom, dari Bapaknya, Umar bin al- 
Khathabh menentukan 2 qari (imam) untuk orang- 
orang ketika itu, Ubai bin Ka'ab adalah imamnya 
laki-laki, dan Sulaiman bin Hatsmah adalah Imam 
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untuk jemuh wanita. (HR Ibn Abi Syaibah) 28 

Akan tetapi kami tidak menemukan riwayat 
dimana jemaah wanita itu dikerjakan. Karena kalau 
itu di masjid Nabawi rasanya kurang bisa diterima, 
toh Jemaah laki-laki ketika itu sudah banyak dan itu 
dilakukan sampai menjelang subuh. 

Itu artinya tempat dan waktu sudah tidak 
memungkinkan untuk adanya Jemaah lain di dalam 
masjid. 

C. Perubahan Format 

1. Imam Bertambah Banyak 

Karena memang ini adalah tradisi yang baru 
dikerjakan di zaman Umar r.a. baru menjabat, 
format yang dikerjakan pun seperti maih meraba 
dan belum pasti. Akhirnya kita temukan beberapa 
riwayat bahwa format shalat Qayam Ramadhan di 
masjid Nabawi zaman Umar r.a. pun berubah. 

Perubahan itu mengarah kepada format yang 
lebih memudahkan dan tidak melelahkan baik bagi 
imam itu sendiri atau juga bagi makmum. Itu 
menunjukkan sikap responsive dari khalifah Umar 
r.a. kepada konstituennya. 

Dalam perkembangannya, ternyata Imam yang 
ditentukan oleh Umar r.a. bukan saja 2; Ubai bin 
Ka'ab dan Tamim al-daariy, tapi lebih banyak dari 
itu. Bahkan Umar r.a. mengumpulkan para qari-qari 
itu untuk bergiliran menjadi Imam Qiyam Ramadhan 


28 Mushannaf Ibn Abi Syaibah, Maktabah al-Rusyd - Riyadh 1409 H, Jil. 2 Hal. 
34 
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di masjid Nabawi. 

2. Bacaan Shalat Berkurang 

Dan lama waktu shalat pun ikut berubah. Awalnya 
sebagaimana sudah dibahas di awal, bahwa Uabi 
dan Tamim itu mengimami para Jemaah dengan 
membaca surat al-Miun yang jumlah ayatnya 
seratus lebih dalam satu rakaat. Yang akhirnya 
membuat waktu shalat menjadi sangat lama. 


Perubahan waktu itu diawali dengan perubahan 
jumlah ayat yang dibaca; karena memang itulah 
sebab lamanya shalat. Umar r.a. setelahnya 
memerintahkan Imam-Imam Shalat yang dipilih itu 
untuk membaca ayat al-Qur'an dalam satu rakaat 
hanya 50 sampai 60 ayat. 
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Dori al-Saib bin Yazid: Qari (Imam) membaca ayat 
dalam shalat Cdyam ramadhan di zaman Umar 
r.a. dalam satu rakaat 50 sampai 60 ayat, atau 
sejenisnya. 29 


Dengan demikian, waktu yang dihabiskan untuk 
shalat Qiyam Ramadhan ini berubah lebih maju, 
alias lebih cepat dari sebelumnya. 

3. Semakin Ringan 


29 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 
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Dalam perkembangannya (lagi), Umar 
memerintahkan para imam-imam atau qari-qari itu 
untuk membaca dalam satu rakaat hanya 20 sampai 
30 ayat saja. Itu tentu saja memangkas waktu shalat 
menjadi lebih cepat dari sebelum-sebelumnya. 

Riwayat ini juga diceritakan oleh Imam al- 
Marwadzi dalam kitabnya; Kitab Qiyam Ramadhan, 


j aIp 4&I yS- 6t :5ulp jj JP 

AjT jylJ jl Ss-1^5 % g a *>-1 i j 1 34? a j 
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Dari Abu Utsman: Umar r.a. mengumpulkan para 
qari dan memerintahkan yang mudah bagi 
mereka untuk membaca 30 ayat (dalam satu 
rakaat), dan 25 ayat bagi yang menengah serta 
bagi yang sulit hanya 20 ayat saja. 30 


Itu proses yang terjadi dalam perubahan tradisi 
dari shalat sendiri menjadi shalat berjmaah yang 
dipimpin oleh banyak qari. 

4. Menjadi Sangat Ringan 

Bahkan dari kitab yang sama juga, Imam al- 
Marwadzi meriwayatkan bahwa shalat di zaman 
Umar r.a. akhirnya menjadi sangat ringan; karena 
mereka masih sempat istirahat dan tidur setelah 
isya sekitar seperempat malam. Dan 2/4 mereka 
gunakan untuk shalat dan di 34 terakhir mereka bisa 


30 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 
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santap sahur. 


Dan jumlah ayat yang dibaca pun berkurang, 
dengan jumlah rakaat yang ditambah. Untuk kali ini, 
ayat yang dibaca dalam satu rakaat hanya 5 sampai 
6 ayat. Dan jumlah rakaat bertambah menjadi 18 
rakaat Qiyam Ramadhan yang sebelumnya 8 dan 
juga 13 rakaat sebagaimana sebelumnya sudah kami 
tampilkan riwayatnya. 


aIp &! ot :&1 
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Dari al-Hasan rahimahullah. Umar r. a. 
memerintahkan Ubai untuk menjadi imam pada 
Qiyam Ramadhan , dan mereka tidur di 
seperempat pertama malam. Lalu mengerjakan 
shalat di 2/4 malam setelahnya. Dan selesai di % 
malam terakhir , mereka pun pulang dan sahur. 
Mereka membaca 5 sampai 6 ayat pada setiap 
rakaat. Dan shalat dengan 18 rakaat yang salam 
setiap 2 rakaat , dan memberikan mereka istirahat 
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sekedar berwudhu dan menunaikan hajat 

mereka. 31 

Ini proses yang dilalui orang umat Islam ketika 
Umar r.a. menjabat sebagai khalifah. Dari mulai 
shalat yang lama dan panjang dengan jumlah rakaat 
yang sedikit. Lalu kemudian menjadi shalat malam 
yang ringan dengan jumlah rakaat yang lebih 
banyak. 

Ini sesuai dengan kaidah kepemimpinan yang 
banyak dipegang oleh ulama dan pendahulu bahwa 
Hukum al-Hakim amnuthun bil-maslahah; yakni 
kebijakan pemimpin haruslah sesuai dengan 
kemaslahatan yang mestinay diterima oleh 
bawahannya. 

D. Jumlah Rakaat 

Beberapa hadits sudah disampaikan di awal-awal 
bab kedua ini, yang di dalamnya disebutkan juga 
jumlah rakaat yang dikerjakan oleh para Qari dan 
Imam yang diperintah oleh Umar r.a.; Ubai bin Ka;ab 
dan yang lainnya. 

1. 8 Rakaat 3 Witir 

Awal kali shalat diberlakukan dengan format 
berjmaah dan imam yang satu, Umar r.a. 
memberikan instruksi awal untuk memimpin 
Jemaah Qiyam Ramadhan dengan 8 rakaat dan 3 
Witir alias 11 rakaat. 32 

Ini bisa kita temukan dalam riwayat Imam Malik 


31 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 

32 Al-tarawih Aktsar min Alfi ‘Aam Hl. 20 
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dalam kitabnya al-Muwatha'. 

Jjlp ^<._jLjJl ^^p 
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Dari al-Saib bin yazid, Umar r.a. memerintahkan 
Ubai dan Tamim dan al-Dari untuk mengimami 
Jemaah Qiyam Ramadhan 11 rakaat. 3 ' 


2. 13 rakaat 


Lalu beberapa eksperimen dikerjakan dan proses 
itu berkembang yang akhirnya mengalami 
perubahan. Shalat Qiyam Ramadhan kemudian 
bertambah rakaat dari 8 menjadi 13 Rakaat. 
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Dari al-Saib bin Yazid, dari Umar r.a. berkata: 
beliau mengumpulkan Jemaah dengan imam Ubai 
bin Ka'ab dan Tamim al-Dariy, dan Ubai 
melakukan shalat malam beserta witir dengan 13 
rakaat. 34 


3. 18 Rakaat 


33 Muwatha’ Malik jil. 2 hal. 158 

34 Mushannaf Abdurrazzaq, jil. 4 Hal. 240 
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Belum lama kita lewatkan riwayat yang 
menyebutkan bahw Umar r.a. membuat shalat 
malam Ramadhan di masjid Nabawi dengan format 
18 rakaat. Dan di setiap rakaat dibaca 5 sampai 6 
ayat saja. 

Di mana mereka masih bisa istrirahat dan bahkan 
tidur di % pertama malam. Melaksanakan shalat di 
2/4 malam dan di 'A malam terakhir mereka sudah 
kembali ke rumah guna menyantap sahur. 35 

4. 23 Rakaat 

Dalam banyak riwayat , kita juga mendapati 
bahwa Umar r.a. pernah juga mengistruksikan para 
Imamnya untuk memandu shalat malam Ramadhan 
di masjid Nabawi dengan 23 rakaat; yakni 20 rakaat 
dan 3 shalat witir. 


Salah satu riwayatnya adalah riwayat Imam Malik 
dalam al-Muwatha': 


3 jjJijjij \ Jls ‘t 
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Dari yazid bin Tuman, beliau berkata: orang-orang 
ketika zaman Sayyidina Umar r.a. melaksanakan 
Shalat di bulan Ramadhan 23 rakaat. 36 


5. 41 Rakaat 


35 Hadits terkait ini sudah disebutkan di Bab yang sama dalam sub bab B.4 

36 Muwatha' Malik Jil. 2 Hal. 159 
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Dalam kitabnya, Imam al-Marwadzi 
mengeluarkan satu lagi riwayat tentang jumlah 
rakaat tarawih yang terjadi di zaman Umar r.a.; 
yakni riwayat dari Muhammad bin Sirin. Yang 
menyebut bahwa Umar pernah memerintahkan 
Mu'adz al-Qari' untuk menjadi Imam dengan jumlah 
rakaat sebanyak 41. 


jSdz £_£jULi! \j\ l )| jy. 

<j 


Dari Muhammad bin Sirin, bahwasanya Mu'adz 
Abu Halimah al-Qari' menjadi imam dengan 
jumlah rakaat 41. 37 


Sheikh 'Athiyah Sali dalam kitabnya menegaskan 
bahwa memang itu terjadi ketika Umar r.a. 
menjabat sebagai khalifah dan memimpin 
sepenuhnya tentang apa yang terjadi di masjid 
Nabawi. 

Beliau juga menjelaskan bahwa 41 rakaat itu 
formatnya 36 rakaat tarawih dan 5 rakaat witir. 38 

Ditambah lagi penjelasan dari Imamlbn hajar al- 
Asqalani tentang siapa itu Muadz Abu Halimah al- 
Qari'. Beliau mengatakan: 

Muadz bin al-Harits al-Anshari disebut juga 
dengan kunyah Abu Halimah. Beliau adalah salah 
seorang yang diminta oleh Umar untuk menjadi 
Imam shalat tarawih di masa Umar r.a. menjabat. 


37 Kitab Qiyam Ramadhan Hal. 53 

38 Al-tarawih Aktsar min Alfi ‘Aam, Hal 20 
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Beliau adalah orang yang terakhir yang diberi 
kunyah Abu al-Harits. Beliau wafat pada tahun 63 
Hijriyah sebelum kejadian al-Harrah. 39 


E. Muncul Istilah Tarawih 


Mungkin saja istilah tarawih itu muncul di masa 
ini; karena memang sebelumnya, yakni zaman Abu 
Bakr r.a. dan juga Nabi s.a.w., istilah tarawih 
bukanlah istilah yang dikenal atau dipakai. 


Menjadi mungkin muncul di masa ini, karena 
dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Imam al- 
Marwadzi dalam kitab Qiyam Ramadhan -sudah 
disebutkan di sub bab sebelum ini-, bahwa al-hasan 
meriwayatkan tentang Ubai yang diperintah oleh 
Umar r.a. untuk menjadi imam Qiyam Ramadhan 
dengan bacaan 5 sampai 6 ayat di setiap rakaat. Dan 
setiap 2 rakaat, istirahat. Dengan redaksi riwayat 
seperti ini: 




memberikan mereka istirahat sekedar berwudhu 
dan menunaikan hajat mereka. 40 


Rawwaha - Yurawwihu itu adalah asal muasal 
dari kata Tarawih. Karena memang Tarawih itu 
adalah bentuk plural dari single Tarwiih. Dan Tarwiih 
adalah bentuk mashdar (kata sifat/ hasil kerja) dari 
kata kerja Rawwaha - Yurawwihu. 

Bisa jadi itulah kenapa shalat ini disebut dengan 


39 Tahdzib al-Tahdzib jil. 1 hal. 536 

40 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 
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istilah Tarawih; karena pelaksaannya ketika zaman 
ini Imam memberikan banyak Tarwiih, alias istirahat 
untuk para makmum di setiap selesai 2 rakaat. 

Itu berarti jika shalat dikerjakan dengan 18 rakaat, 
mereka mendapatkan 9 kali tarwiih. Dan kalau 
shalat itu dikerjakan dengan 20 rakaat, maka 
Tarwiih yang ada menjadi 10 kali tarwih. Apalagi jika 
ditambah dengan 3 rakaat witir yang formatnya 2 
rakaat plus 1. Itu berarti tarwih manjadi 12 kali. Dan 
itu banyak. 

Karena itulah shalat ini dinamakan shalat Tarawih, 
karan di dalamnya imam memberikan banyak 
Tarwiih alias istirahat di setiap selesai salam. 

F. Warisan Umar; 23 Rakaat 

1. Ringkasan Sejarah 

Kalau dilihat secara keseluruhan dari mulai 
merubah tradisi sampai shalat dengan ayat yang 
dibaca hanya 5 sampai 6 ayat dalam setiap rakaat 
pada Umar bin al-Khathab r.a. ini, memberikan 
beberapa gambaran yang mungkin bisa memcahkan 
puzzle sejarah tarawih pada zaman Umar ini. 

a. Umar r.a. risih melihat masjid yang mestinya 
menyatukan, malah Jemaah yang ada berpisah 
dan berpencar-pencar. Ditambah banyaknya 
imam dadakan yang bermodalkan suara bagus 
guna menarik banyak Jemaah. 

b. Umar mengeluarkan kebijakan untuk 
membuat Jemaah yang berpencar itu menjadi 
satu dengan imam yang satu. Tidak ada 2 
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jemaah dalam satu masjid. Itu konsepnya. 

c. Awal memulai eksekusi kebijakan, shalat 
dikerjakan dengan format 8 rakaat dan waktu 
yang lama; karena memang becaan yang 
dibaca pun panjang. 

d. Format berubah, bacaan menjadi lebih sedikit, 
tapi jumlah rakaat menjadi lebih banyak, 
menjadi 13 rakaat. 

e. Format kemabli berubah menjadi lebih ringan. 
Bacaan imam diperpendek dan diperpendek 
akhirnya waktu yang dihabiskan untuk shalat 
hanya 2/4 malam saja. Ringan, tidak 
melelahkan, dan masih menyisakan waktu 
untuk istirahat malam. 

f. Munculnya istilah Tarawih (pengistirahatan), 
karena di masa ini, Imam memberikan waktu 
Tarwih (istirahat) di setiap 2 rakaat. Karena 
banyaknya istirahat (tarwih) maka shalat ini 
disebut dengan istilah shalat tarawih. Shalat 
yang banyak Istirahatnya. 

g. Akhirnya muncul kesan, bahwa gayanya Umar 

r.a. itu "sedikit rakaat banyak bacaan atau 
Banyak rakaat sedikit bacaan". Dan itu 

memang benar-benar terjadi. 

2. 4 Madzhab Fiqih; 23 Rakaat 

Jumlah 20 rakaat didapati sebagai jumlah yang 
sangat ideal dalam pelaksanaan shalat malam di 
masjid Nabawi oleh Umar r.a. yang akhirnya itulah 
yang dikenal sebagai warisan Umar r.a. pada 
perkembangan khazanah peribadatan Islam. 
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4 Madzhab Menjalankan Warisan Umar tersebut 
dan menjadikan 20 rakaat sebagai jumlah ideal 
dalam fatwa masing-masing madzhab yang mereka 
sepakati dalam kitab-kitab mereka. 

a. Mazhab Al-Hanafiyah 

Al-Kasani (w. 587 H) yang juga merupakan salah 
satu ulama mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di 
dalam kitabnya, Badoi'Ash-Shano'i' fi Tartib Asy- 
Syorai' sebagai berikut: 

<3 jdis- (3 L&jJj L»lj 




Adapun jumlahnya 20 rakaat dengan 10 salam 
dan 5 kali istirahat. Tiap dua kali salam ada 
istirahat. Demikian pendapat kebanyakan ulama. 

41 


b. Mazhab Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah pada umumnya 
menyebutkan bahwa jumlah rakaat shalat tarawih 
adalah 20 rakaat. 

An-Nafarawi (w. 1126 H) yang juga ulama mazhab 
Al-Malikiyah menuliskan dalam kitabnya, ATFawakih 
Ad-Dawani ala Risalati Ibni Abi Zaid ATQairuwani 
sebagai berikut: 


41 Al-Kasani, Badai'us-shana'i' fi Tartib Asy-Syarai', jilid 1 hal. 
288 
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c-jUfiiU jj jaS- 
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Para salafusshalih yaitu para shahabat 
radhiyallahuanhum menjalankan di masa khilafah 
Umar bin Al-Khattab radhiyallahuanhum atas 
perintahnya di dalam masjid sebanyak 20 rakaat. 
Dan itulah pilihan Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan 
AhmadI, serta yang dijalankan sekarang di seluruh 
dunia. 42 


c. Mazhab As-Syafi'iyah 

Semua ulama mazhab Asy-Syafi'iyah kompak 
menyebutkan bahwa shalat tarawih itu 20 rakaat. 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu muhaqqiq dalam 
mazhab Asy-Syafi'iyah menuliskan di dalam kitabnya 
Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab sebagai berikut: 


\j£l LuJSsj^J s.L!*J! ^La^-L) 
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Shalat tarawih hukumnya sunnah dengan ijma’ 


42 An-Nafarawi, Al-Fawakih Ad-Dawani ala Risalati Ibni Abi 
Zaid Al-Clairuwani, jilid hal. 
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ulama. Dan menurut mazhab kami jumlahnya 20 
rakaat dengan 10 kali salam. 43 


d. Mazhab Al-Hanabilah 


Ibnu Qudamah (w. 620 H) menuliskan dalam 
kitabnya Al-Mughni sebagai berikut: 


o o 
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Dan giyam bulan Ramadhan 20 rakaat yaitu 
shalat tarawih. Hukumnya sunnah muakkadah 
dan orang yang pertama kali melakukannya 
adalah Rasulullah SA W. 44 


43 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 4 hal. 
31 

44 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2 hal. 122 
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Bab 4: Masa Utsman bin ‘AHan 

A. Melanjutkan Tradisi 

Apa yang terjadi di zaman sayyidina Umar r.a., itu 
juga yang terjadi di masa khalifah selanjutnya; 
sayyidina Utsman bin 'Affan r.a. Artinya memang 
tidak ada perubahan yang terjadi yang dilakukan 
oleh sayyidian Ustman r.a.. 

Mungkin karena memang apa yang dilakukan 
Umar r.a. benar-benar tardisi yang baik, yang 
bahkan ketika itu terjadi, tidak satupun sahabat Nabi 
s.a.w. yang menolak dan mengingkari. Karena tidak 
sedikit ulama yang menyebut bahwa format 
taraweh dengan berjamaah dan 20 rakaat ditambah 
23 rakaat witir itu adalah sebuah Ijma' alias 
consensus. 

Maka, apa yang sudah disepakati dan itu baik, 
tidak perlu diijtihad-kan ulang. Toh memang sudah 
baik, tinggal dilanjutkan. 

Jadi, memang apa yang terjaid di zaman Utsman 
r.a. itu sebagaimana yang terjadi di sebelumnya. 
Yakni shalat berjamaah di masjid Nabawi dengan 20 
rakaat dan 3 rakaat witir. 

B. Perubahan Teknis Tarawih 

1. Posisi Imam Tidak Dilelang 

Perbedaan yang ada antara Utsman r.a. dan Umar 
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r.a. hanyalah terjadi pada posisi imam. Yang pada 
zaman Utsman r.a. ini, posisi imam lebih banyak 
ditempati oleh sayyidina Ali bin Abi Thalib r.a., ya 
walaupun tidak di semua malam Ramadhan. 

Beliau r.a. menjadi Imam pada masa Utsman 
hanya 20 malam saja. Sisanya beliau menyendiri 
memaksimalkan malam 10 akhir ramadhan. Dan di 
masjid, 10 malam terakhir di pimpin oleh Abu 
Halimah Muadz al-Qari'. 


Begitu riwayat yang direkam oleh Imam al-baihaqi 
dalam kitab Sunannya: 

j J) Cf. u* 
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Dari Hasan , beliau berkata: Ali bin Abi Thalib 
menjadi Imam pada zaman Utsman bin 'Affan 
selama 20 malam. Kemudian menyendiri. 
Beberapa orang menyebut , beliau r.a. (Ali) 
beribadah sendiri. Kemudian (10 malam terakhir) 
diteruskan oleh Abu Halimah Mu'adz ai-Clari' 45 , 
dan beliau membaca Qunut (di shalat witir). (Hr 


45 Muadz bin al-Harits al-Anshari disebut juga dengan kunyah Abu Halimah. 
Beliau adalah salah seorang yang diminta oleh Umar untuk menjadi imam shalat 
tarawih di masa Umar r.a. menjabat. Beliau adalah orang yang terakhir yang 
diberi kunyah Abu al-Harits. Beliau wafat pada tahun 63 Hijriyah sebelum 
kejadian al-Harrah. (Tahdzib al-Tahdzib 1/536) 
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Jika dulu, Umar r.a. mengumpulkan banyak imam 
untuk saling bergantina mnejadi imam bagi umat 
Islam di masjid Nabawi di malam-malam Ramadhan. 
Sedangkan Utsman r.a. tidak melelang posisi imam, 
beliau r.a. hanya memberikan posisi itu kepada 2 
orang, yakni Ali bin Abi Thalib sebagai Imam utama 
dan penggantinya di 10 terakhir adalah Abu Halimah 
Mu'adz al-Qari'. 


2. Pembacaan Doa Khatam Qur'an 


Yang juga menjadi corak khas zaman Utsman r.a. 
menjadi khalifah dan menjadi pembeda serta juga 
bisa dikatakan sebagai tradisi baru yang dijalankan; 
adanya doa Khatmul-Qur'an di ujung shalat tarawih. 

Dan di akhir rakaat, yakni rakaat ke 20, dibacakan 
surat terakhir; al-Naas yang kemudian disusul 
dengan doa khatam Qur'an sebelum rukuh 


Ini yang kita dapati dari beberapa riwayat 
termasuk riwayat yang disebutkan oleh Imam Ibn 
Qudamah; salah satu ulama al-Hanabilah, dalam 
kitabnya yang Masyhur; al-Mughni (2/125). 


h <2^1 cf, 
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46 Al-Sunan al-Kubra lil-Baihaqiyjil. 2 hal. 702 
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Hanbal mengatakan: aku mendengar Imam 
Ahmad berkata pada masalah Khatam Ciur'an: 
"Jika kalian selesai membaca gul 'Audzu birabbin- 
Naas, angkatlah tangamu untuk berdosa sebelum 
ruku'. 


Aku mengatakan: kepada siapa kau mengikuti hal 
Ini? 


Beliau (Imam Ahmad) menjawab: aku melihat 
orang-orang Makkah mengerjakan ini. dan sufyan 
bin 'Uyaynah juga mengerjakannya di Mekkah. 

'Abbas bin Abdul 'Adzim mengatakan: seperti itu 
kami mendapati orang Makkah dan juga orang 
Bashrah. Dan orang-orang Madinah mencontoh 
itu karena disebutkan itu dilakukan sejak zaman 
Utsman bin 'Affan. 

Itu juga berarti bahwa apa yang dianjurkan oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal itu adalah sesuatu yang 
memang sudah dikerjakan oleh penduduk 3 kota 
ulama-ulama Islam; Makkah, Madinah dan Bashrah. 
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Dan ketiganya itu melakukan sebab didahului 
oleh apa yang dikerjakan dan terjadi di zaman 
Sayyidina Utsman bin 'Affan. Hanya saja memang 
tidak diketahui dengan pasti, apakah khatam Quran 
itu dilakukan di setiap malam? 

Atau itu hanya dikerjakan di akhir Ramadhan, 
yakni di malam terakhir tarawih? Penulis tidak bisa 
memastikan itu. 

Kalau itu setiap malam terjadi, berarti itu 
dikerjakan oleh Imam Ali sebanyak 20 kali, karena 
Imam Ali r.a. memimpin shalat tarawih sebanyak 20 
malam. Dan bukan tidak mungkin beliau 
mengkhatamkan al-Qur'an di setiap malam. 
Walaupun itu pasti sangat berat dan pastinya lama. 

Dan kalau itu dikerjakan di malam terakhir, itu 
berarti Abu Halimah Muadz al-Qari lah yang 
melakukan itu dan diikuti oleh umat muslim lain di 3 
kota besar ulama-ulama Islam. Dan ini sangat 
mungkin sekali. Karena itu juga berarti di seetiap 
malam, Tarawih hanya menghabiskan 1 juz bacaan 
Qur'an, dan itu sangat mungkin. 

'Abbas bin Abdul 'Adzim 

Imam Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitabnya 
itahdzib al-tahdzib menerangkan siapa itu 'Abbas 
bin Abdul 'Adzim, yang meriwayatkan doa khatam 
Quran, bahwa itu terjadi sejak zaman Utsman bin 
'Affan r.a. 

'Abbas bin Abdul 'Adzim yang meriwayatkan 
bahwa ini dikerjakan sejak zaman sayyidina Utsman 
r.a. adalah seorang ulama yang bergelar al-Hafidz 
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dari kota Bashrah. Abu Hatim al-Razi menyebutnya 
sebagai Shaduq (jujur), dan bahkan Imam al-nasa'l 
menyebutnya sebagai orang yang Tsiqah Ma'mun 
(sangat terpercaya). 47 

Dengan begitu, bahwa periwayat tentang doa 
khatam Qur'an di dalam shalat yang dikerjakan di 
masa Utsman bin 'Affan bukanlah riwayat bodong, 
melaikan riwayat yang bisa dipercaya karena 
dirwayatkan dari orang yang terpercaya. 

C. Ringkasan Masa Utsman r.a. 

Ringkasan yang terjadi di zaman Utsman r.a. 
menjabat sebagai khalifah tidak banyak. Yakni: 

1. Shalat tarawih tetap d i I a k u a k n berjamaah 
sebagaimana sudah terjadi di zaman Umar r.a. 

2. Jumlah rakaat juga sama sebagaiamana 
sebelumnya; yakni 20 rakaat dengan 3 rakaat 
witir. 

3. Imam Ali r.a. menjadi Imam tetap di masjid 
Nabawi selama 20 malam. Dan 10 malam 
sisanya diimami oleh Abu Halimah Mu'adz al- 
Qariy. 

4. Ada doa khatmul-Qur'an yang dibaca di dalam 
shalat. Yakni ketika imam sudah 
mengkhatamkan al-Qur'an di rakaat terakhir 
tarawih, sebelum rukuh 


47 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Daar al-ma’arif al-Nidzamiyah, 1326 
H, Jil 5 Hal 121 
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Bab 5 : Masa Ali bin Abi Thalib 


A. Ali r.a. Tetap Jadi Imam 

Zaman Ali bin Abi thalib r.a. menjabat sebagai 
khalifah, shalat tarawih tidak berubah formatnya 
sebagaimana sebelumnya, yakni di zaman Utsman 
r.a. Bedanya, tentu saja pada posisi imam. Dan 
memang posisi itulah yang selalu pasti terjadi rotasi 
dari khalifah ke khalifah yang lain. 

Di zaman Ali r.a., shalat tarawih tetap 20 rakaat 
dengan 3 rakaat witir, dikerjakan berjamaah di 
masjid, dan yang menjadi imam adalah imam yang 
lulus seleksi audisi yang dilakukan oleh sang 
khalifah. 

Dalam riwayat Imam al-baihaqi dalam kitab 
Sunan-nya, disebutkan bahwa khalifah Ali r.a. 
memanggil para Qurra' (jamak Qari') untuk dipilih 
salah satu di antara mereka memipin shalat di 
Masjid Nabawi. Tapi itu hanya untuk 20 rakaat 
tarawih. 


Sedangkan witir, Khalifah Ali r.a. sendiri yang 
menjadi imam. Rasanya sang Khalifah tidak mau 
ketinggalan kesempatan untuk meraup pahala 
sebanyak-banyaknya. Yang akhirnya membuatnya 
masih tetap ingin turun tangan menjadi imam. 
Setidaknya untuk shalat Witir. 
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Dari Abdurrahman al-Sulami, Dari Ali r. a. 
bahwasanya beliau memanggil banyak Qari' di 
bulan Ramadhan dan memerintahkan salah 
satunya untuk jadi Imam tarawih 20 rakaat. Dan 
dia (Abdurrahman al-Sulami) mengatakan: 
sedangkan shalat witir, Ali r.a. sendiri yang 
mengimami. 48 


B. Tarwiih Dikurangi 

Itu perubahan pertama yang terjadi di zaman Ali 
r.a.; yakni perubahan posisi imam. Dan perubahan 
kedua yang terjadi dan dilakukan oleh Ali r.a. di 
masanya mnejabat sebagai Khalifah adalah format 
Tarwiih , yakni jeda istirahat. 

Dulu, di masa Umar r.a. menjabat sebagaimana 
sudah dijelaskan sebelumnya. Tarwiih itu ada dis 
etiap selesai 2 rakaat. Artinnya dalam 20 rakaat, 
istirahat ada 10 kali. Sedangkan di zaman Ali r.a., 
format Tarwiih berubah. 

Beliau hanya mengizinkan Tarwiih dari 20 rakaat 
itu hanya 5 kali. Artinya bahwa Tarwiih tidak 
dilakukan setiap selesai 2 rakaat, melainkan setiap 4 
rakaat. 


48 Al-Sunan a-Kubra lil-Baihaqi 2/699 
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Ini juga yang diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi 
dalam Kitab Sunan-nya: 
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Dori Abu al-Hasnabahwa Ali r.a. memerintahkan 
seseorang menjadi imam shalat tarawih dengan 5 
kali tarwiih (istirahat) dalam 20 rakaat. 49 


C. Rotasi Imam Jemaah Wanita 


Selain itu, Ali r.a. juga merotasi jabatan Imam 
untuk Jemaah wanita. Yang awalnya adalah 
Sulaiman bin ABi Hatsmah yang sudah diangkat jadi 
imam sejak zaman Umar r.a., di masa Ali r.a. 
menjabat, posisi imam Jemaah wanita ditempati 
oleh 'Urfujah 50 . 

Ini riwayat yang disebutkan oleh Imam al- 
Marwadzi dalam kitab Qiyam Ramadhan. 


r/o \ k/s i>j ^»115 


* 
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'Urfujah mengatakan: aku diperintah oleh Ali r.a. 
untuk jadi imam bagi Jemaah wanita dalam 


49 Al-Sunan al-Kubra lil-Baihaqi 2/699 

50 ‘Urfijah bin Abdullah al-Tsaqafiy, seorang Tabi’in yang banyak meriwayatkan 
dari Ali, Ibn Mas’ud, ‘Aisyah dan juga ‘Utbah. Imam Ibn Hibban menyebutnya 
sebagai Tsiqah alias sangat terpercaya. Beberapa ulama hadits meriwayatkan 
melalui beliau juga, diantaranya Imam al-Nasai dan juga Atha’ bin Abi Raabah. 
(Tahdzib al-tahdzib 7/177) 
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Qiyom Ramadhan. '' 1 

Itulah perkembangan dan perubahan yang terjadi 
di zaman Ali r.a. menjabat sebagai khalifah. Tidak 
ada yang berubah, masih 20 rakaat hanya saja 
jumlah tarwiih yang berkurang dari 10 menjadi 5 kali 
saja. 


51 Kitab Qiyam Ramadhan, Hal. 59 
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Bab 6: Masa Umar bin Abdul Aziz 


Tidak ada perubahan yang signifikan terjadi dalam 
teknis shalat Tarawih yang dikerjakan setelah 
wafatnya Ali r.a. di tahun 40 H. Tentu yang terjadi 
hanyalah rotasi imam yang berganti dari khalifah ke 
khalifah, dan itu memang sesuatu yang niscaya 
terjadi. 

Akan tetapi secara teknis dan juga jumlah rakaat, 
tidak ada perubahan sejak wafatnya sayyidina Ali 
r.a., yakni shalat tarawih dilaksanakan berjamaah 
dengan jumlah rakaat 20, dan 3 rakaat witir. Dan 
setiap 4 rakaat ada istirahat ( tarwiih ). Begitu 
seterusnya. 

A. 20 Rakaat Menjadi 36 Rakaat 

Sampai akhirnya benar-benar terjadi perubahan 
itu di tahun ke 99 Hijrah, ketika Umar bin Abdul Aziz 
menjabat sebagai Khalifah dari bani Umayah. Yang 
mana perubahannya terdapat pada jumlah rakaat 
yang dikerjakan. 

Jumlah rakaat yang sudah lama menjadi tradisi 
dan diaminkan oleh seluruh umat Islam sejak zaman 
Umar r.a.; yakni 20 rakaat. Di zaman Umar bin Abdul 
Aziz berubah menjadi lebih banyak; yakni menjadi 
36 rakaat. Di luar 3 rakaat Witir. 

Yang artinya kalau digabungkan dengan witir, 
shalat Tarawih di zaman Umar bin Abdul Aziz 
totalnya menjadi 39 rakaat. 
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Dari daud bin Qais j2 , beliau mengatakan: aku 
mendapati orang-orang di madinah zaman Umar 
bin Abdul Aziz melakukan shalat Tarawih 36 
rakaat dan 3 rakaat witir/ 3 


Semakin diperjalas bahwa memang benar terjadi 
di zaman Umar bin Abdul Aziz adanya perubahan 
jumlah rakaat tarawih menjadi 39 rakaat, 3 rakaat di 
dalamnya witir, riwayat dari Nafi' yang merupakan 
budak dari sahabat Nabi s.a.w.; Ibnu Umar r.a. 


l*-dJ d/} 
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Dari Nafi' beliau mengatakan: aku tidak 
menemukan orang-orang shalat kecuali dengan 
39 rakaat , 3 rakaat di dalamnya shalat witir: 54 


Sheikh Athiyah Salim menyebut bahwa apa yang 
diriwayatkan oleh Nafi' ini adalah di waktu khalifah 
Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai Khalifah dari 


52 Daud bin Qais al-Farra’. Tsiqah fadhil, yakni terpercaya dan mempunyai 
kehormatan. Beberapa ulama meriwayatkan melaluinya diantaranya Imam 
Muslim dan juga 4 Imam Kitab Sunan. Beliau wafat di masa Abu Ja’far al-Mansur 
menjabat khilafah ‘Abbasiyah. (Taqrib al-Tahdzib 1/199) 

53 Mushannaf Ibn Abi Syaibah 2/163 

54 Kitab Qiyam Ramadhan. Hal 54 
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Bani Umayyah. 55 

B. Sebab Rakaat Ditambah 

Beberapa sumber menyebutkan bahwa adanya 
tambahan yang dilakukan oleh Umar bin Abdil Aziz 
dari 20 menjadi 36 di masjid Nabawi Madinah, itu 
disebabkan karena Umar bin Abdul Aziz yang iri 
dengan orang Makkah. 

Diceritakan, bahwasanya shalat tarawih di 
Masjidil haram itu dikerjakan dengan format 20 
rakaat, dan mereka istirahat di setiap 2 salam; yakni 
4 rakaat. Jika demikian, berarti istirahat atau tarwiih 
yang mereka dapati adalah 4 kali. Sama seperti 
orang madinah. 

Hanya saja bedanya. Orang Makkah setiap kali 
tarwiih , atau istirahat, mereka selalu thawaf 
mengelilingi ka'bah sebanyak 7 kali. Bahkan tidak 
sedikit dari mereka yang setelah thawaf melakukan 
shalat sunnah thawaf 2 rakaat. Lalu kemudian, 
mereka meneruskan lagi shalat tarawihnya. Dan 
begitu seterusnya ketika mereka mendapatkan 
tarwih di setiap selesai 4 rakaat. 

Dan kemuliaan orang-orang Makkah di masjidil 
Haram itu tidak mungkin didapati oleh orang 
madinah. Toh tidak ada ka'bah di madinah. Karena 
itulah kemudia Umar bin Abdul Aziz berfikir untuk 
menyamai orang Makkah dalam hal kemuliaan 
tersebut. 

Sampai akhirnya Umar bin Abdul Aziz 


55 Al-tarawih Aktsar min Alfi ‘Aam. Hal. 30 
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memutuskan untuk menambah 4 rakaat di masjid 
Nabawi sebagai ganti Thawafnya orang makkah. 
Jadi, karena thawaf itu dikerjakan sebanyak 4 kali, 
karena memang 4 kali tarwiih. Berarti mereka 
(orang-orang madinah) menambah 4 rakaat kali 4, 
jadi 16. 

Akhirnya shalat yang jumlahnya 20 rakaat 
ditambah 16 rakaat menjadi 36 rakaat. Inilah sebab 
kenapa orang-orang Madinah di masjid Nabawi 
menambah jumlah rakaat menjadi 36 dari yang 
awalnya 20 rakaat. 

Cerita ini juga bisa kita dapati di beberapa kitab 
Fiqih seperti al-Binayah syarh al-Hidayah, jil 2 Hal. 
551, karangan Imam Badruddin al-Ainiy (855 H) dari 
kalangan al-Hanafiyah. 

Dan juga dijelaskan panjang oleh Imam Nawawi 
(676 H) dari kalangann al-Syafi'iyyah dalam kitabnya 
al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, jil. 4 hal. 33. 

Itulah apa yang terjadi di zaman khalifah Umar 
bin Abdul Aziz. 


Wallahu a'la m. 
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